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Bagian Satu

Khotbah dan Persekutuan yang Disampaikan kepada Jemaat oleh Tuhan Yang Mahakuasa

(2007 sampai 25 September 2021)


Makna Penting dan Jalan Mengejar Kebenaran

Saudara yang di Atas baru saja mempersekutukan topik tentang mengejar kebenaran. Setelah banyak bersekutu, apakah engkau semua merasa betapa mengejar kebenaran adalah hal yang terpenting, dan sadar jika memercayai Tuhan tetapi tidak mengejar kebenaran, engkau tidak akan memperoleh apa pun? Mungkin sekarang sebagian dari kalian sudah siap, dan telah memutuskan untuk mengejar kebenaran dengan tekun, bekerja keras pada firman Tuhan, berusaha untuk lebih memahami dan lebih banyak menerapkan kebenaran. Apakah ini mentalitas yang tepat? Tentu saja. Setelah begitu banyak bersekutu, dan engkau semua tetap tidak bereaksi, maka itu tidak normal, dan firman ini akan sia-sia. Kebenaran adalah hal terpenting bagi semua orang yang dengan tulus percaya kepada Tuhan dan merindukan penampakan-Nya, serta bagi mereka yang mencintai kebenaran dan berharap untuk memperoleh keselamatan dari Tuhan pada akhir zaman. Mengejar kebenaran lebih penting dari apa pun: jauh lebih penting daripada pekerjaan, kehidupan, atau prospek daging kita. Apakah kini engkau semua menyadari pentingnya mengejar kebenaran? Semuanya pasti mengalami perasaan-perasaan tertentu di dalam hati, menyadari bahwa mengejar kebenaran adalah hal terpenting dalam hidupmu—bisa dikatakan, ini adalah peristiwa seumur hidup bagi masing-masing dari engkau semua. Setelah mendengarkan begitu banyak persekutuan, kalian mungkin sekarang memiliki landasan, pengetahuan, perasaan, dan penghayatan semacam itu di dalam hati. Pemahaman dan perasaan seperti ini adalah benar dan akurat, dan membuktikan bahwa apa yang telah engkau semua pahami sepenuhnya sesuai dengan firman Tuhan, sesuai dengan apa yang akan Dia lakukan terhadap masing-masing dari engkau semua, dan sesuai maksud-Nya.

Sebagian besar orang percaya kepada Tuhan demi memperoleh berkat. Meskipun mereka memahami sedikit kebenaran, mereka tidak dapat melepaskan niat mereka untuk diberkati. Bagaimana sikap manusia terhadap kebenaran? Di dalam hatinya, sebagian besar orang muak akan kebenaran dan mereka bahkan tidak peduli. Itu karena manusia asing terhadap kebenaran. Dia tidak memahami apa itu kebenaran, apalagi asal-usulnya, mengapa harus dikejar, diterima, diterapkan, atau mengapa Tuhan mengungkapkan begitu banyak kebenaran. Semua pertanyaan ini asing bagi setiap orang. Mereka tidak pernah mempertimbangkannya, dan juga tidak pernah dihadapkan pada pertanyaan-pertanyaan tersebut. Kini, ketika Tuhan sedang melakukan pekerjaan penghakiman pada akhir zaman dan telah mengungkapkan banyak firman, kita menemui sejumlah hal yang melibatkan setiap aspek kebenaran di jalan kepercayaan kepada Tuhan. Tidak ada jalan keluar tanpa mencari kebenaran, jadi kita memerlukan pemahaman akan kebenaran dan harus membaca firman Tuhan berdasarkan kenyataan. Setiap kalimat dalam firman Tuhan adalah kebenaran, dan seseorang perlu mengalaminya secara pribadi agar dapat memahaminya. Karena sejak lahir hingga dewasa, kemudian bekerja, menikah, dan meniti karier, segala sesuatu di lingkungan tempat seseorang hidup—termasuk orang-orang, peristiwa, hal-hal yang ditemui, dan segala sesuatu yang terjadi di sekitar mereka—sebenarnya berkaitan dengan kebenaran, tetapi tidak seorang pun yang melihat semua ini dalam hal kebenaran. Itulah mengapa dikatakan bahwa semua orang asing dengan kebenaran. Tak ada seorang manusia pun yang memahami kebenaran, jadi ini mengharuskan engkau semua mulai menghadapi, menerima, dan mengejar kebenaran dari sekarang. Ini penting. Apabila engkau belum memahami bahwa percaya kepada Tuhan mengharuskan pengejaran akan kebenaran, dan hanya kebenaran yang mampu mengubahmu, menyempurnakan, membawa keselamatan, dan membuatmu benar-benar datang kepada Tuhan—jika engkau tidak mampu memahami semua ini, engkau tidak akan tertarik dengan kebenaran, engkau tidak akan mampu mengejarnya, dan engkau akan kehilangan semangatmu seiring berjalannya waktu. Ada orang berkata, “Karena percaya kepada Tuhan sudah cukup baik untuk menjalani kehidupan bergereja dan melakukan tugas seseorang, mengapa kami masih perlu mengejar kebenaran? Kami tidak melakukan kejahatan, juga tidak mengikuti orang lain, apalagi mengikuti para pemimpin palsu atau antikristus yang menentang Tuhan. Kami semua memahami beberapa doktrin tentang percaya kepada Tuhan dan dapat menjunjung tinggi iman kami kepada Tuhan sampai akhir, jadi kami tidak perlu memahami kebenaran yang lebih dalam lagi.” Apakah sudut pandang ini benar? (Tidak.) Mengapa tidak? (Karena hanya ketika seseorang telah memperoleh kebenaranlah, baru mereka dapat diselamatkan oleh Tuhan.) Itu betul. Di dalam hati, sebagian orang sekarang samar-samar menyadari pentingnya kebenaran bagi keselamatan manusia. Mereka mungkin masih jauh dari melihat dengan jelas nilai dan makna pentingnya kebenaran menjadi hidup manusia, tetapi perasaan dan kesadaran di dalam hati mereka ini sangat berharga. Yang penting adalah apakah perasaan dan kesadaran ini dapat mengakar di dalam hati manusia, itu bergantung pada pengejaran mereka kelak, dan engkau sekarang memiliki kesadaran akan hal tersebut, itu adalah sesuatu yang baik. Ini memberikan harapan bahwa engkau mampu menempuh jalan keselamatan. Mengejar kebenaran adalah sangat penting. Misalnya, ketika engkau negatif dan lemah, mampukah engkau menjadi kuat tanpa dukungan dan pembekalan kebenaran? Mampukah engkau mengatasi kelemahanmu? Mampukah engkau mengenali dan menganalisis apa yang membuatmu lemah dan negatif? Tentu saja tidak! Ketika engkau bersikap asal-asalan dalam melaksanakan tugasmu, mampukah engkau memperbaiki watak yang rusak ini jika engkau tidak mengejar kebenaran? Dapatkah engkau sepenuh hati kepada Tuhan dalam melaksanakan tugasmu? Tanpa mencari kebenaran, mampukah manusia mengenal dirinya sendiri, memperbaiki kerusakan dan kecongkakannya sendiri? Manusia selalu memiliki gagasan tentang Tuhan dan selalu mengukur Tuhan dengan gagasan dan imajinasinya sendiri. Dapatkah hal ini diperbaiki tanpa adanya kebenaran? Tidak. Kita menghadapi pilihan dalam banyak hal yang menimpa kehidupan. Jika kita tidak memahami kebenaran, tidak mengetahui apa maksud Tuhan dan apa yang dituntut-Nya dari kita, tidak mungkin kita melakukan penerapan. Kemudian, kita akan menyingkapkan watak yang rusak, dan dengan mudah membuat kesalahan dan mengambil jalan yang salah. Dapatkah keberadaan watak manusia yang rusak diperbaiki oleh kata-kata dan doktrin yang dipahaminya? Jika engkau tidak mencari kebenaran, orang mungkin mengatakan bahwa tidak ada prinsip dalam apa pun yang kaulakukan dalam hidup, tidak ada jalan yang harus diikuti, dan tidak ada tujuan atau arah. Jika demikian, segala sesuatu yang kaulakukan bertentangan dengan prinsip-prinsip kebenaran, suatu tanda penentangan terhadap Tuhan dan pengkhianatan terhadap-Nya, dan tindakanmu semua akan dibenci dan dikutuk oleh Tuhan. Jika engkau semua hidup berdasarkan watakmu yang rusak, tidak seorang pun akan diselamatkan kecuali jika engkau menerima penghakiman dan hajaran Tuhan. Oleh karena itu, sebelum sungguh-sungguh memahami kebenaran, setiap orang harus menghadapi penghakiman, hajaran, didikan dan pendisiplinan. Semua ini bertujuan untuk memampukan orang memperoleh kebenaran dan membuang watak mereka yang rusak.

Meskipun engkau semua memahami beberapa doktrin tentang percaya kepada Tuhan, sering kali merasa bingung ketika mengalami segala sesuatu. Engkau merasa kebingungan dan tidak mampu memahami maksud Tuhan, engkau tidak tahu apa yang harus diterapkan, dan sebesar apa pun kekhawatiranmu tidak akan memberikan solusi. Engkau ingin mencari persekutuan, tetapi tidak tahu apa masalahnya, engkau ingin mencari jawaban dalam firman Tuhan, tetapi firman-Nya tidak terbatas dan engkau tidak memiliki tujuan. Bukankah sering terjadi demikian? Ini adalah tanda bahwa orang percaya baru tidak tahu bagaimana cara mencari kebenaran dalam segala hal. Oleh karena itu, sebagian besar pertanyaan yang engkau semua tanyakan dalam pertemuan-pertemuan tidak ada kaitannya dengan kebenaran, demikian pula sebagian besar perkataan dalam persekutuanmu. Ini menunjukkan bahwa kebanyakan orang tidak tahu bagaimana cara menerapkan kebenaran dalam kehidupan nyata, mereka juga tidak tahu bagaimana mencari kebenaran ketika berbagai peristiwa menimpa, apalagi memiliki kebenaran sebagai prinsip dan tujuan penerapan mereka. Apakah ini sesuatu yang sulit bagi semua orang? Jika engkau telah memahami prinsip kebenaran dan memahami esensinya dalam peristiwa-peristiwa yang menimpamu, akankah engkau masih sering merasa kebingungan? Tentu saja tidak. Meskipun engkau merasa kebingungan, itu karena pemahamanmu akan kebenaran terlalu dangkal, atau karena pengalamanmu akan kebenaran terbatas. Engkau tidak mampu memahami maksud Tuhan, kerusakanmu belum diperbaiki, dan engkau merasakan penderitaan di dalam hatimu. Apa kesulitan terbesarmu saat ini dalam mengejar kebenaran? Apakah engkau takut ketika topik tentang kebenaran diangkat untuk engkau semua persekutukan? Apakah takut mengungkapkan perkataan dan doktrin serta tidak mampu menyampaikan kenyataan? Apa lebih takut lagi engkau akan kebingungan bila sesuatu terjadi padamu? (Ya.) Ini karena engkau semua tidak memiliki kebenaran di dalam hatimu. Jika memilikinya, engkau semua tidak akan menganggap semua ini begitu sulit untuk ditangani. Sebagian orang tidak tahu apa yang harus dilakukan ketika suatu peristiwa menimpanya. Mereka tahu untuk mencari kebenaran dalam firman Tuhan, tetapi jawaban yang benar tidak segera muncul, jadi mereka melakukan pendekatan kompromi. Artinya, mereka puas dengan pemahaman harfiah akan makna firman Tuhan, dan mematuhi aturan. Jika mereka berdoa dan hatinya merasa damai serta tenang, dan jika mereka bertanya kepada saudara-saudarinya dan wawasan saudara-saudari tersebut tidak lebih luas daripada mereka sendiri, mereka merasa bahwa melakukan penerapan seperti ini sudah cukup. Kenyataannya, penerapan semacam ini terlalu jauh dari standar kebenaran, terlalu jauh dari kenyataan kebenaran, dan terlalu jauh dari maksud Tuhan. Ini bukanlah prinsip untuk menerapkan kebenaran. Jika engkau ingin menerapkan dan memahami kebenaran, engkau harus terlebih dahulu mencari kebenaran ketika sesuatu terjadi padamu dalam kehidupan nyatamu. Itu berarti, engkau harus memandang segala sesuatu berdasarkan firman Tuhan dan kebenaran; jika esensi masalahnya jelas bagimu, engkau akan tahu bagaimana menerapkan berdasarkan prinsip-prinsip kebenaran. Jika engkau selalu memandang segala sesuatu berdasarkan firman Tuhan dengan cara ini, engkau akan dapat melihat tangan Tuhan dan perbuatan Tuhan dalam segala sesuatu yang terjadi di sekitarmu. Apa pun yang terjadi di sekitar mereka, ada orang-orang yang berpikir bahwa itu tidak ada kaitannya dengan iman mereka kepada Tuhan atau kebenaran; mereka hanya memperlakukannya sesuai dengan preferensi mereka sendiri, menggunakan falsafah Iblis. Dapatkah mereka memetik pelajaran dengan bertindak seperti ini? Tentu saja tidak. Karena alasan inilah banyak orang telah percaya kepada Tuhan selama sepuluh atau dua puluh tahun dan masih tidak memahami kebenaran dan tidak memiliki jalan masuk kehidupan. Mereka tidak mampu membawa Tuhan ke dalam kehidupan nyata mereka dan tidak mampu menghadapi segala sesuatu yang terjadi di sekitar mereka berdasarkan firman Tuhan. Akibatnya, mereka tidak dapat membedakan segala hal yang mereka temui ataupun menangani semua itu berdasarkan prinsip-prinsip kebenaran, dan orang-orang semacam itu tidak memiliki jalan masuk kehidupan. Ada orang-orang yang hanya melibatkan pikiran mereka ketika mereka sedang membaca firman Tuhan dalam pertemuan; pada saat-saat seperti itu, mereka mampu menyampaikan sedikit pengetahuan, tetapi mereka tak mampu menerapkan firman Tuhan apa pun yang terjadi pada diri mereka dalam kehidupan nyata, dan mereka juga tidak tahu cara menerapkan kebenaran, dan karena itu mereka berpikir bahwa segala sesuatu yang terjadi dalam kehidupan mereka sehari-hari tidak ada kaitannya dengan kebenaran, tidak ada kaitannya dengan firman Tuhan. Dalam iman mereka kepada Tuhan, seolah-olah mereka memperlakukan firman Tuhan dan kebenaran sebagai suatu bidang ilmu pengetahuan, sama sekali terpisah dari kehidupan mereka sehari-hari dan sama sekali terpisah dari pandangan mereka tentang segala sesuatu, tujuan hidup mereka, dan pengejaran hidup mereka. Bentuk kepercayaan kepada Tuhan seperti apakah ini? Akankah mereka mampu memahami kebenaran dan masuk ke dalam kenyataan? Jika mereka percaya kepada Tuhan dengan cara ini, apakah mereka pengikut Tuhan? Mereka bukan orang yang benar-benar percaya kepada Tuhan, apalagi pengikut Tuhan. Semua masalah dalam kehidupan mereka sehari-hari—termasuk segala sesuatu yang menyangkut keluarga, pernikahan, pekerjaan, atau prospek mereka—mereka anggap tidak ada kaitannya dengan kebenaran, dan karenanya berusaha menyelesaikannya dengan menggunakan cara-cara manusia. Karena mengalaminya dengan cara demikian, mereka tidak akan pernah memperoleh kebenaran, tidak akan pernah mampu memahami apa yang Tuhan ingin capai dalam diri manusia, dan efek yang ingin Dia capai dalam diri mereka. Tuhan mengungkapkan kebenaran untuk menyelamatkan manusia, untuk mentahirkan dan mengubah watak mereka yang rusak, tetapi mereka tidak menyadari bahwa hanya jika mereka menerima dan mengejar kebenaran, barulah mereka akan mampu membereskan watak rusak mereka sendiri; mereka tidak menyadari bahwa hanya ketika mereka mengalami dan menerapkan firman Tuhan dalam kehidupan nyata, barulah mereka dapat memperoleh kebenaran. Bukankah orang-orang seperti itu bodoh dan tidak tahu apa-apa? Bukankah mereka orang-orang yang paling bodoh dan konyol? Ada orang-orang yang tidak pernah mengejar kebenaran dalam iman mereka kepada Tuhan. Mereka mengira iman kepada Tuhan itu hanya berarti menghadiri pertemuan, berdoa, menyanyikan lagu-lagu pujian, dan membaca firman Tuhan; mereka sangat mementingkan upacara keagamaan, dan mereka tidak pernah menerapkan atau mengalami firman Tuhan. Inilah cara orang-orang beragama percaya kepada Tuhan. Orang-orang ini memperlakukan hal yang sangat penting yakni percaya kepada Tuhan sebagai kepercayaan beragama—bukankah mereka adalah pengikut yang bukan orang percaya? Bukankah mereka adalah orang tidak percaya? Mengejar kebenaran mengharuskan kita mengalami banyak proses. Ada sisi sederhana dan juga ada sisi kompleks dalam mengejar kebenaran. Sederhananya, kita harus terlebih dahulu mencari kebenaran dan menerapkan serta mengalami firman Tuhan dalam segala sesuatu yang terjadi di sekitar kita. Kemudian, engkau akan makin melihat bahwa ada begitu banyak kebenaran yang perlu kauperoleh dan kejar dalam kepercayaanmu kepada Tuhan, dan bahwa kebenaran sungguh nyata dan kebenaran adalah hidup. Tuhan menyelamatkan manusia agar mereka dapat memperoleh kebenaran sebagai hidup. Semua manusia ciptaan harus menerima kebenaran sebagai hidup, bukan hanya mereka yang melaksanakan tugas mereka, yang menjadi pemimpin dan pekerja, atau yang melayani Tuhan. Firman Tuhan ditujukan kepada seluruh umat manusia, dan Tuhan berfirman kepada seluruh umat manusia. Oleh karena itu, semua makhluk ciptaan—seluruh umat manusia—harus menerima firman Tuhan dan kebenaran, mencari kebenaran dalam segala sesuatu, dan kemudian menerapkan berdasarkan prinsip-prinsip kebenaran agar mereka mampu menerapkan dan tunduk pada kebenaran. Jika hanya para pemimpin dan pekerja yang dituntut untuk menerapkan kebenaran, ini sama sekali bertentangan dengan maksud Tuhan, karena kebenaran yang diungkapkan Tuhan adalah untuk semua manusia, dan itu diungkapkan dengan tujuan untuk menyelamatkan manusia, bukan hanya untuk menyelamatkan beberapa orang. Jika hanya untuk menyelamatkan beberapa orang, firman yang Tuhan nyatakan akan menjadi kurang bermakna. Sekarang, sudahkah engkau semua memiliki jalan untuk mengejar kebenaran? Apa hal pertama yang harus diterapkan ketika mengejar kebenaran? Pertama, engkau harus makan dan minum lebih banyak firman Tuhan, mendengarkan lebih banyak khotbah dan persekutuan, serta berdoa dan mencari lebih banyak ketika engkau menghadapi berbagai hal. Setelah engkau memperlengkapi dirimu dengan lebih banyak kebenaran, ketika engkau semua bertumbuh dengan cepat dan memiliki tingkat pertumbuhan, engkau akan mampu melaksanakan tugasmu, memikul suatu pekerjaan, dan akan mampu tetap teguh dalam beberapa ujian dan pencobaan. Pada waktu itu, engkau semua akan merasa bahwa engkau telah sungguh-sungguh memahami dan memperoleh beberapa kebenaran, dan engkau akan merasa bahwa firman yang diucapkan Tuhan seluruhnya adalah kebenaran, bahwa semua itu adalah kebenaran yang paling dibutuhkan bagi umat manusia yang rusak untuk memperoleh keselamatan, dan bahwa semua itu persis merupakan kebenaran hidup yang dianugerahkan oleh satu-satunya Sang Pencipta. Sekarang ini, engkau semua tidak memiliki pengalaman; engkau hanya memiliki sedikit kerinduan di dalam hatimu. Engkau merasa bahwa firman Tuhan sangat mendalam, dan firman itu mengandung terlalu banyak hal yang tidak dapat kaucapai, dan terlalu banyak kebenaran yang tidak dapat kaupahami. Esensi dari beberapa hal masih belum jelas, dan engkau merasa bahwa pemahamanmu akan kebenaran terlalu dangkal. Engkau hanya memiliki kerinduan di dalam hatimu dan dorongan yang begitu besar, tetapi apakah engkau dapat memperoleh kebenaran atau tidak, itu bergantung pada bagaimana engkau semua menerapkan dan mengejarnya kelak.

Dalam pekerjaan penghakiman pada akhir zaman, bayangkan jika Tuhan hanya mengungkapkan beberapa kebenaran sederhana: tidak terlalu mendalam, apalagi yang sangat berkaitan dengan penghakiman dan pengungkapan orang-orang, tetapi hanya sedikit firman yang sesuai dengan apa yang dapat diterima manusia dan apa yang dapat dipahami pikiran mereka—hanya sedikit firman tentang janji dan berkat, atau firman tentang nasihat. Meskipun orang menerima firman ini, mampukah mereka mencapai keselamatan? Ambillah sebuah contoh. Seandainya Tuhan hanya berkata, “Kerusakan dalam dirimu sudah terlalu dalam. Kalian tidak memiliki kebenaran dan tidak setia kepada-Ku. Esensi naturmu telah menjadi natur Iblis; kalian telah menjadi Iblis-iblis hidup. Kalian memusuhi-Ku, dan tidak mencintai kebenaran.” Dia kemudian berkata kepada manusia, “Pergilah dan cari tahu!” langsung dilanjutkan dengan, “Diberkatilah dia yang mencintai kebenaran. Dia yang setia kepada-Ku akan mampu memenuhi maksud-Ku, menempuh jalan sampai akhir, dan memperoleh janji-Ku.” Akankah hati manusia tergerak jika Tuhan hanya mengatakan hal ini kepada mereka? Akankah mereka berusaha mengejar kebenaran? Bagaimana perasaan manusia? “Kami telah membaca semua firman Tuhan, dan meskipun kami semua memiliki watak yang rusak, kami bukan orang jahat dan tidak akan menentang Tuhan. Hanya saja, kami memiliki watak yang memberontak, moral kami sedikit rusak dan berkarakter rendah, dan lebih suka mengikuti tren duniawi. Sekarang setelah kami memahami beberapa kebenaran dan dapat merenungkannya serta mengenal diri sendiri, kami tentunya dapat membuang hal-hal yang rusak ini.” Ada banyak orangkah yang berada dalam keadaan ini? Mereka mengira bahwa memahami doktrin kepercayaan kepada Tuhan berarti memahami kebenaran, dan ini sangat berbahaya. Mereka yang mampu mengkhotbahkan kata-kata dan doktrin biasanya merasa cukup senang dengan diri mereka sendiri, tetapi mereka segera jatuh dan disingkapkan begitu ujian menimpa mereka. Jika engkau tidak mengejar kebenaran dan tidak menerima penghakiman dan hajaran, dapatkah watak rusakmu dibuang? Tidak mungkin. Engkau semua harus paham bahwa tidak ada banyak waktu sekarang, dan jika engkau tidak mampu menderita dan membayar harga untuk memperoleh kebenaran, waktumu akan mudah terbuang dengan percaya kepada Tuhan berdasarkan gagasan dan imajinasi. Setelah itu, ketika malapetaka dahsyat datang, tidak akan ada waktu bagimu untuk mengejar kebenaran sekalipun engkau menginginkannya, dan engkau akan sepenuhnya kehilangan kesempatanmu untuk diselamatkan. Meskipun sekarang engkau semua percaya kepada Tuhan, engkau tidak memahami maksud Tuhan. Apakah engkau semua benar-benar tahu mengapa Tuhan mengungkapkan kebenaran dan melakukan pekerjaan penghakiman? Setiap firman, setiap topik, setiap kebenaran yang Tuhan ungkapkan sangat bermakna dan sangat bermanfaat bagimu. Terlepas dari apakah engkau dapat melihatnya, mengalaminya, atau merasakannya sekarang, dan sebanyak apa pun yang telah engkau peroleh hingga hari ini, setelah tiga sampai lima tahun engkau memiliki pengalaman, engkau semua akan merasa bahwa firman Tuhan saat ini adalah benar, dan betapa agungnya Tuhan telah mengungkapkan firman ini! Jika Tuhan masih memanjakan manusia seperti yang Dia lakukan pada Zaman Kasih Karunia, menyebutnya “anak domba di pangkuan-Nya” dan demi menemukan satu domba yang hilang Dia akan meninggalkan sembilan puluh sembilan domba lainnya, manusia akan berpikir, “Belas kasih dan kasih setia Tuhan begitu besar; kasih Tuhan bagi manusia begitu dalam!” Jika manusia selalu memikirkan dan memandang Tuhan dengan cara ini, dia tidak akan benar-benar mencari-Nya, tidak akan datang kepada Tuhan, tidak akan tunduk kepada-Nya, dan dia tidak akan memiliki hati yang takut akan Tuhan. Tanpa pemahaman yang benar tentang Tuhan, watak manusia yang rusak tidak akan dapat dibuang; dia akan memperlakukan Tuhan dan kebenaran dengan sikap menghina, dan dia akan menentang Tuhan seperti yang dilakukan oleh setan dan Iblis. Jika demikian, manusia tidak akan pernah memahami apa itu kebenaran, dia tidak akan pernah sungguh-sungguh memahami apa artinya percaya dan mengikut Tuhan, serta apa artinya mencari dan memperoleh kebenaran. Ini tepat. Jika Tuhan tidak mengungkapkan firman ini; jika Dia tidak menghajar dan menghakimi setiap orang dan berbicara kepada semua orang dengan kata-kata yang begitu keras, orang akan berpikir bahwa percaya kepada Tuhan berarti mereka telah memperoleh kebenaran, bahwa percaya kepada Tuhan berarti akan diangkat di kemudian hari, akan masuk ke dalam kerajaan dan berkuasa seperti raja. Ada yang berkata, “Orang seperti aku sepertinya dapat menjadi perwira!” Yang lain berkata, “Aku tidak meminta banyak. Di kerajaan, aku bisa saja menjaga gerbang atau menyapu jalanan!” Ini adalah niat awal, aspirasi, dan keinginan setiap orang yang percaya kepada-Nya. Tuhan telah mengatakan begitu banyak hal yang secara menyeluruh mengungkapkan gagasan dan imajinasi manusia, hasratnya yang berlebihan, dan wataknya yang rusak. Tidak ada satu hal pun yang dipikirkan manusia yang sesuai dengan kebenaran atau sesuai dengan-Nya, dan tidak satu pun harapan atau aspirasi yang ingin dicapai manusia sesuai dengan maksud-Nya. Semua itu sepenuhnya bertentangan dengan Tuhan. Ketika manusia percaya kepada-Nya, mereka diperhadapkan pada firman Tuhan tentang penghakiman dan hajaran, pada firman Tuhan yang mengungkapkan esensi natur manusia, pada firman yang tidak sesuai dengan gagasan manusia, dan pada cara Tuhan bekerja yang tidak sesuai dengan gagasan dan imajinasi manusia. Meskipun banyak orang mengakui bahwa firman Tuhan adalah kebenaran, dan mereka bersedia bekerja sama dengan pekerjaan Tuhan dan menerima penghakiman dan hajaran Tuhan, sangat sulit bagi mereka untuk memenuhi tuntutan Tuhan. Ketika mengejar kebenaran, banyak orang menjadi lesu, dan saat mempersekutukan kebenaran, mereka tertidur dan tidak mau mendengarkan. Namun, ketika membicarakan tentang misteri, berkat, dan janji, mereka menjadi bersemangat. Apa yang terjadi? Jauh di dalam hatinya, manusia tidak mencintai kebenaran. Mereka menganggap mengejar kebenaran itu terlalu menyusahkan, melelahkan, terlalu menyakitkan, dan harga yang harus dibayar terlalu mahal. Jika mengejar kebenaran itu sesederhana membaca buku pelajaran sekolah dasar atau lagu anak-anak, sejumlah orang mungkin akan sedikit tertarik karena itu menjadi sederhana, mudah, dan tidak ada harga yang harus dibayar atau tenaga yang harus dikorbankan. Namun, justru sebaliknya. Mengejar kebenaran tidak semudah dan sesederhana itu. Bukan berarti, jika orang memiliki kualitas yang memadai untuk membaca firman Tuhan dan memahaminya, mereka dengan sendirinya masuk ke dalam kenyataan kebenaran; memahami kata-kata dan doktrin bukan berarti masuk ke dalam kenyataan kebenaran. Ada orang-orang yang begitu bersemangat dalam kepercayaan mereka kepada Tuhan sehingga mereka mencatat dalam pertemuan-pertemuan dan ketika mendengarkan khotbah dan persekutuan. Namun setelah beberapa saat, mereka merenungkannya dan tidak mendapatkan apa pun darinya: Mereka lupa akan semua itu dan tidak dapat mengingat apa pun, sekalipun mereka ingin mengingatnya, sehingga mereka merasa bahwa memperoleh kebenaran tidaklah mudah, dan baru setelah itu mereka memahami bahwa percaya kepada Tuhan bukanlah hal yang sederhana. Orang lain merasa bahwa mereka telah memperoleh dan memahami banyak hal setelah pertemuan, tetapi setelah tidur malam hari, mereka lupa semuanya, yang tidak jauh berbeda dengan jika tidak ada pertemuan. Dan yang lainnya lagi merasa dicerahkan dan diterangi setelah membaca firman Tuhan. Mereka merasa sangat senang dengan diri mereka sendiri, tetapi setelah berbicara dengan orang-orang tidak percaya untuk beberapa saat, pikiran mereka mengembara, dan ketika mereka pulang ke rumah dan berdoa kepada Tuhan, mereka tidak lagi dapat merasakan-Nya. Mereka melupakan semua tentang mengejar kebenaran, mengubah watak mereka, dan diselamatkan oleh Tuhan. Ini karena tingkat pertumbuhan mereka terlalu rendah dan mereka hanya memahami beberapa perkataan dan doktrin. Firman Tuhan belum berakar di dalam dirinya, membuktikan bahwa mereka belum memiliki tempat bagi Tuhan di dalam hati mereka, dan dengan demikian, ketika menangani hal-hal di luar, Tuhan tidak berkuasa atas hati mereka. Mengalami pekerjaan Tuhan bukanlah hal yang sederhana. Tanpa mengalami sejumlah ujian, kegagalan, dan kemunduran, orang tidak akan benar-benar memperoleh apa pun, dan hafalan yang diulang-ulang saja tidak akan berhasil. Pada saat ini, kebanyakan orang baru mulai memahami sejumlah kebenaran setelah percaya selama beberapa tahun. Terutama setelah mengalami sejumlah kemunduran dan kegagalan, mereka merasakan pentingnya mengejar kebenaran, kemudian mereka mulai berfokus pada membaca firman Tuhan, mempersekutukan kebenaran, dan menerapkan kebenaran. Barulah setelah itu mereka mulai masuk ke dalam kenyataan.

Ada orang-orang yang berkata, “Mengapa ketika ada kesulitan atau hambatan, aku merasa terkekang dan tidak tahu apa yang harus kulakukan, dan aku merasa bahwa percaya kepada Tuhan itu terlalu sulit? Mengapa ketika ada kesulitan, aku menjadi negatif dan tidak memiliki tenaga untuk percaya kepada Tuhan? Mengapa terkadang aku tidak tertarik untuk menghadiri pertemuan atau membaca firman Tuhan, tetapi ketika aku berbicara tentang urusan dunia orang tidak percaya, aku menjadi bersemangat?” Apa yang terjadi di sini? Sebenarnya, mengingat esensi natur manusia, itu karena manusia tidak mencintai kebenaran. Jika manusia tidak mencintai kebenaran, mungkinkah iman mereka kepada Tuhan itu sejati? Mungkinkah ada tempat bagi Tuhan di hati mereka? Adakah Tuhan di dalam hati mereka? Tidak, itu sudah pasti. Jika engkau tidak memiliki Tuhan di dalam hatimu dan tidak memiliki tempat bagi Tuhan, itu membuktikan bahwa engkau tidak memiliki kebenaran di dalam hatimu, tidak memahami kebenaran, dan tidak akan menerapkan kebenaran apa pun. Akibatnya, ketika merenungkan firman Tuhan dan menerapkan kebenaran, orang menjadi lesu dan tidak memiliki jalan. Jika engkau disuruh mencari uang dan diberitahu bahwa engkau bisa menghasilkan lebih banyak uang dengan melakukan hal tertentu, engkau akan melakukan apa pun yang memungkinkan untuk mengatasi semua kesulitan dan agar berhasil, engkau tidak akan takut gagal, dan akan terus mengusahakannya. Ada kepentingan yang membuatmu tertarik, hatimu dikuasai oleh kepentingan, kepentingan tersebut menjadi yang utama di dalam hatimu, engkau merasa uang dan kepentingan itu sangat penting dan tidak mudah untuk dilepaskan sehingga engkau akan berusaha melakukan apa pun yang kaudapat untuk mencapai keinginan dan tujuanmu sendiri, apa pun harganya. Oleh karena itu, jika engkau menjadikan pengejaran kebenaran sebagai prioritas utama dalam hidupmu, Aku yakin engkau tidak akan kehilangan jalan, engkau juga tidak akan kehilangan waktu, apalagi mengalami kesulitan apa pun yang menghalangimu dalam mencari dan menerapkan kebenaran. Apakah engkau semua memiliki tekad seperti ini? Hal ini seperti orang tua yang akan membayar berapa pun harganya untuk memuaskan anak-anak mereka. Ketika anak-anaknya mengatakan berapa banyak biaya yang dibutuhkan untuk kuliah, jika keluarganya tidak memiliki uang sebanyak itu, orang tua tersebut akan berkeliling untuk mencari pinjaman, mengumpulkan uang, atau mencari cara untuk berbisnis atau melakukan pekerjaan serabutan jika tidak mendapatkan pinjaman. Sebesar apa pun penderitaan yang dialami, mereka akan sanggup mengumpulkan cukup uang untuk membiayai anak-anak mereka kuliah, menumbuhkan kesuksesan dan memberikan prospek yang baik bagi anak-anak mereka. Jika engkau semua benar-benar memiliki tekad seperti itu dalam pengejaranmu akan kebenaran, Aku pikir seharusnya tidak ada kesulitan yang tidak dapat diatasi oleh siapa pun di antaramu kecuali engkau mengalami keterbelakangan mental atau kelainan otak bawaan. Kecuali engkau terlahir dengan disabilitas intelektual, engkau seharusnya mampu mencapai apa yang dapat dicapai oleh pikiran orang normal, dan kesulitan apa pun bukanlah kesulitan. Karena pengejaran akan kebenaran bukanlah sesuatu yang dapat dicapai melalui imajinasi manusia; itu membutuhkan pekerjaan Roh Kudus, dan manusia hanya bekerja sama. Selama kita memiliki tekad untuk mengejarnya, Roh Kudus akan membimbing kita, membekali kita dan mencerahkan kita setiap saat, memampukan kita untuk melewati setiap kesulitan dan memahami kebenaran yang tidak kita pahami. Ini karena apa yang mustahil bagi manusia adalah mungkin bagi Tuhan, dan manusia bukan apa-apa; jika Tuhan tidak bekerja, semua upaya besar dan usaha keras manusia akan sia-sia.

Pada Zaman Kasih Karunia, manusia juga mengatakan mereka percaya kepada Tuhan dan mengikut Tuhan, tetapi tujuan mereka adalah masuk surga. Mereka tidak membahas hal-hal tentang menerapkan dan mengalami firman Tuhan, mereka juga tidak tahu apa artinya diselamatkan. Mereka hanya mematuhi peraturan, menjalankan ibadah keagamaan dan kemudian membaca Alkitab, dan setelah itu, mereka memendam harapan yang samar-samar merasa bahwa itu akan cukup untuk masuk surga setelah mereka mati. Tahap pekerjaan pada akhir zaman ini tidaklah sesederhana itu, dan setiap bagian dari pekerjaan Tuhan itu nyata dan mengharuskan kita untuk membayar harga yang sebenarnya, untuk mencari dan mengalami secara nyata sehingga kita mampu memperoleh kebenaran dari firman yang diungkapkan Tuhan. Jika kepercayaan orang masih menyerupai kepercayaan pada Zaman Kasih Karunia, hanya berkumpul bersama setiap minggu, membaca Alkitab, lalu berdoa, bernyanyi, dan memuji Tuhan, sebelum menunggu untuk diangkat ke surga atau menunggu untuk naik ke tingkat yang ketiga dari surga, betapa sangat congkaknya manusia! Seperti inilah manusia yang rusak. Bagaimanapun Tuhan bekerja, selama Dia memberikan janji kepada manusia, manusia akan berpegang teguh pada janji itu, selalu menaatinya sebagai peraturan dan tidak pernah sedikit pun mencari tahu akan pekerjaan atau maksud Tuhan, tetapi hanya menunggu untuk diangkat ke surga. Manusia tidak mengenali dirinya, mereka memimpikan hal-hal yang indah dan bercita-cita sangat tinggi. Tak ada satu pun dari mereka yang menganggap dirinya sejenis Iblis, apalagi berpikir mereka objek kebinasaan. Mereka semua mengira bahwa mereka percaya kepada Tuhan dengan tulus, telah banyak menderita dalam melaksanakan tugas mereka, dan tidak pernah mengkhianati Tuhan, sehingga mereka sudah diselamatkan oleh Tuhan dan tentunya dapat masuk ke dalam kerajaan surga. Ini adalah sudut pandang yang keliru, mereka tidak memahami kebenaran sama sekali. Terutama, ketika manusia pertama kali percaya kepada Tuhan, mereka tidak taat, kesal, dan terlebih lagi congkak, memandang buruk orang lain, dan menganggap tak ada seorang pun—bahkan Tuhan sekalipun—yang sebaik diri mereka. Meskipun seseorang telah menerima Kristus, itu tidak berarti mereka dapat menerima apa yang dikatakan Kristus atau semua yang telah dilakukan Kristus. Mereka menerima tahap pekerjaan Tuhan ini, dan menerima Tuhan yang berinkarnasi hanya ucapan belaka, tetapi itu bukan berarti mereka tidak memiliki gagasan, imajinasi, dan tidak menentang apa yang telah dilakukan Tuhan. Ada orang-orang yang sangat bersemangat dan gembira ketika melihat Kristus, merasa terhormat di dalam hatinya dan merasa mereka tidak hidup dengan sia-sia. Namun, karena tidak memiliki kebenaran dan tidak mengenal Tuhan, mereka memiliki gagasan ketika mereka melihat Kristus berbicara, mereka memiliki gagasan ketika Kristus menangani segala sesuatu, dan mereka memiliki gagasan tentang sikap Kristus terhadap seseorang; mereka bahkan memiliki gagasan, pendapat, dan ide tentang apa yang Kristus makan dan kenakan serta tentang ekspresi wajah atau gerak tubuh-Nya. Apa artinya ini? Artinya tuhan yang ada dalam imajinasi manusia pada dasarnya berbeda dengan Tuhan yang nyata, bagi orang-orang yang secara hakiki memiliki watak yang rusak dan natur yang congkak, mustahil untuk tidak memiliki gagasan, tidak menentang, dan tidak menghakimi Anak manusia yang berinkarnasi. Jika manusia tidak mengenali esensi ilahi Tuhan, sulit untuk tunduk kepada Tuhan dan terlebih lagi, untuk mengasihi-Nya dan takut akan Dia. Namun, bagaimana orang-orang yang telah mengalami pekerjaan Tuhan selama bertahun-tahun dapat mengenal dan memperlakukan Tuhan yang berinkarnasi, terutama mereka yang telah mendengarkan banyak khotbah dan persekutuan Tuhan? Mereka secara pribadi telah mengalami proses dari memiliki gagasan tentang Tuhan menjadi mengenal Tuhan, dari pemberontakan dan penentangan menjadi ketundukan yang sejati, serta mereka secara pribadi telah mengalami bahwa segala sesuatu yang Tuhan lakukan, setiap firman yang Dia ucapkan, dan segala sesuatu yang Dia tangani mengandung prinsip-prinsip kebenaran di dalamnya. Orang tidak seharusnya memiliki gagasan, apalagi penentangan atau rasa muak di dalam hati mereka. Setelah beberapa tahun pengalaman, setelah orang memahami sedikit kebenaran, mereka akan memperlakukannya dengan benar, dan setelah mereka memiliki sedikit kebenaran dalam diri mereka sebagai hidup mereka dan telah memperoleh prinsip-prinsip penerapan, mereka tentunya tidak akan melakukan hal apa pun yang bodoh. Mereka yang baru menjadi orang percaya dan mereka yang belum memiliki pengalaman dalam hal ini cenderung memberontak terhadap Tuhan dan menentang-Nya, serta cenderung melakukan hal-hal yang bodoh dan sembrono. Beberapa orang yang bersifat serius dapat menghakimi dan menghujat Tuhan dan kemudian benar-benar jatuh; yang lain terus-menerus mengganggu dan mengacaukan pekerjaan gereja, dan mereka disingkirkan. Apakah sekarang engkau semua penuh dengan gagasan dan imajinasi tentang Tuhan? Apakah engkau merasa bahwa percaya kepada Tuhan yang berinkarnasi itu terlalu sulit? Beberapa orang berkata, “Ketika kami dulu percaya kepada Tuhan, itu cukup sederhana. Kami hanya berkumpul bersama, mendengarkan khotbah, dan berdoa kepada Tuhan untuk segala sesuatu; tidak ada yang menyuruh kami untuk menerapkan kebenaran dan tunduk kepada Tuhan, apalagi menuntun kami untuk menerapkan dan mengalami firman Tuhan dan mengejar kebenaran. Para pendeta dan pengkhotbah hanya menjelaskan Alkitab, dan kami dapat memahaminya dengan cara apa pun yang kami inginkan. Namun, setelah kami percaya kepada Tuhan Yang Mahakuasa, ada begitu banyak kebenaran yang diungkapkan oleh-Nya sehingga kami merasa bahwa terlalu sulit untuk menerapkan kebenaran, dan sangat sukar untuk masuk ke dalam kenyataan!” Pernahkah engkau semua berpikir bahwa jika engkau masih percaya kepada Tuhan dengan cara yang sama seperti dulu engkau percaya kepada Tuhan, mampukah engkau akan memperoleh kebenaran dan hidup? Dapatkah engkau diselamatkan oleh Tuhan? (Tidak.) Fakta bahwa engkau semua mampu menyadari hal ini menunjukkan bahwa engkau semua telah mengalami kemajuan.

Kepercayaan kepada Tuhan tidak bisa didasarkan pada imajinasi atau gagasan, apalagi pada minat. Jika engkau percaya kepada Tuhan atas dasar minat sesaat atau dorongan hati, engkau sebaiknya menenangkan diri dan pikirkan dengan saksama apakah engkau ingin terus percaya, apakah engkau benar-benar ingin mengejar kebenaran, apakah engkau sesungguhnya orang yang benar-benar percaya kepada Tuhan, apakah engkau telah memutuskan untuk menempuh jalan kepercayaan kepada Tuhan, dan apakah engkau telah memutuskan untuk mengejar kebenaran. Mengapa semua hal ini perlu ditekankan? Ini karena apa yang sekarang kita percayai adalah Tuhan yang berinkarnasi, dan inkarnasi Tuhan berarti Dia datang dari surga ke bumi dan benar-benar menjadi manusia, yang penampilan-Nya sama persis dengan penampilan manusia, tetapi Dia adalah Kristus, yang adalah Tuhan itu sendiri, dan bukan manusia biasa. Dengan cara yang nyata, inkarnasi Tuhan telah melakukan satu tahap pekerjaan menghakimi dan menyucikan manusia, telah mengungkapkan banyak firman, melakukan banyak pekerjaan, memilih banyak orang, dan telah menyebarkan pekerjaan-Nya serta Injil-Nya. Setiap bagian dari pekerjaan nyata ini menegaskan bahwa keinginan Tuhan untuk menyelamatkan dan menyempurnakan manusia tentunya mengharuskan manusia untuk mengalami firman dan pekerjaan-Nya secara nyata. Dengan begitu, barulah mereka memperoleh kebenaran, serta benar-benar tunduk dan menyembah Tuhan. Inilah yang ingin Tuhan lengkapi. Sejak mulai menerima pekerjaan Tuhan hingga sekarang, engkau semua mungkin telah mengalami beberapa hal, tidak peduli apakah engkau semua menganggapnya supernatural, atau apakah hal itu dapat dilihat dengan mata telanjang dan dapat dicapai oleh pikiran manusia; singkatnya, Tuhan melakukan setiap hal ini dengan cara yang nyata, bekerja di dalam diri kita, di antara kita, dan di sekitar kita sehingga kita dapat melihatnya dan menyentuhnya. Oleh karena itu, pengejaran akan kebenaran adalah sebuah pelajaran nyata, kita harus mencari dan menerapkan kebenaran dalam segala hal yang menimpa kita; kita harus mengandalkan kerja sama kita yang tekun demi memperoleh kebenaran. Mengejar kebenaran tidak seperti apa yang orang bayangkan; bukan berarti bahwa membaca firman Tuhan dan memahami makna harfiahnya adalah memahami kebenaran, atau bahwa selama seseorang dapat berbicara dengan mahir, berarti dia sedang menerapkan kebenaran. Tidak sesederhana itu. Pengejaran akan kebenaran mengharuskan kita untuk mencari dan menerima kebenaran dengan cara yang nyata, menderita dan membayar harganya, serta mengalami, mencari, merenungkan, bersekutu, menerapkan, dan bekerja keras dalam kehidupan nyata. Hanya dengan cara inilah kita dapat secara bertahap masuk ke dalam dan memperoleh sesuatu dari firman Tuhan dan kebenaran. Suatu hari, ketika engkau memahami apa itu kebenaran dan apa itu esensi kebenaran, engkau akan mengerti bahwa firman yang diucapkan oleh Tuhan yang berinkarnasi adalah kebutuhan kita yang nyata, prinsip-prinsip penerapan yang kita perlukan untuk menangani semua masalah kita, juga tujuan dan arah hidup kita. Pada saat itu, engkau akan melihat betapa berartinya semua yang Tuhan lakukan, betapa penting dan berharganya inkarnasi Tuhan bagi kita! Setiap kalimat yang Tuhan ucapkan, setiap langkah pekerjaan-Nya, setiap firman dan tindakan-Nya, setiap pergerakan-Nya, pemikiran-Nya, niat-Nya, dan sudut pandang-Nya, semuanya bertujuan untuk menyucikan dan menyelamatkan manusia, tak satu pun dari semuanya itu kosong; kesemuanya itu realistis dan nyata. Oleh karena itu, apakah seseorang telah beralih dari suatu agama atau telah dipertobatkan dari orang tidak percaya, dia tidak boleh lagi percaya kepada Tuhan berdasarkan gagasan dan imajinasi, serta tidak boleh lagi terlibat dalam mimpi-mimpi keagamaan, bermimpi bahwa dia akan tiba-tiba diangkat ke langit untuk bertemu dengan Tuhan ketika malapetaka dahsyat menghantam; ini adalah berkhayal. Tuhan telah datang untuk menyingkapkan dan menghakimi manusia, serta menyucikan kerusakan manusia dengan mengungkapkan kebenaran secara nyata, juga menyelamatkan manusia dari pengaruh Iblis dengan cara yang nyata. Selama periode ini, manusia harus melewati banyak penganiayaan dan kesengsaraan, dan dia akan mengalami banyak pemangkasan, penghakiman, dan hajaran sebelum dia dapat disucikan dan diubah; hanya melalui pengalaman pekerjaan Tuhan ini, dia akan mampu memperoleh kebenaran. Setelah engkau memperoleh kebenaran, Tuhan akan memiliki tempat di hatimu, engkau akan memiliki rasa takut dan ketundukan yang sejati kepada Tuhan, itulah yang Tuhan inginkan. Setelah engkau memahami kebenaran, mengetahui nilainya, kebenaran telah berakar di dalam hatimu, dan engkau memiliki pengetahuan berdasarkan pengalaman yang nyata tentang kebenaran, firman Tuhan akan menjadi kehidupan di dalam hatimu. Apakah proses ini nyata? (Ya.) Jadi, proses ini mengharuskan orang untuk melakukan apa? Pertama-tama, manusia harus memiliki hati yang tunduk kepada Tuhan, menerima penghakiman dan hajaran firman Tuhan, serta tunduk pada pemangkasan, ujian dan pemurnian Tuhan agar dapat disucikan dari kerusakan mereka, mampu menerapkan kebenaran dan mencapai ketundukan kepada Tuhan, serta mampu masuk ke dalam kenyataan firman Tuhan. Selama orang tahu bagaimana cara mengalami pekerjaan Tuhan, mereka akan tahu apa yang ingin Tuhan lengkapi di dalam diri mereka dan hasil apa yang ingin Dia capai. Firman Tuhan mencapai dua dampak utama bagi manusia: Pertama, firman Tuhan memampukan manusia untuk mengenal dirinya sendiri; dan kedua, firman Tuhan memampukan manusia untuk mengenal Tuhan. Setelah kedua dampak ini tercapai, manusia akan benar-benar mengerti firman Tuhan, dan benar-benar memahami kebenaran.

Untuk mengenal dirimu sendiri, engkau harus mengetahui perwujudan kerusakanmu, watak rusakmu, kelemahanmu yang mematikan, dan esensi naturmu; engkau harus merenungkan dirimu sendiri berdasarkan perwujudanmu dalam setiap masalah yang kautemui dalam kehidupan sehari-hari. Saat makan dan minum firman Tuhan, engkau harus memeriksa motif, perspektif, dan sikapmu terhadap setiap hal, dan mulai mengenal dirimu sendiri dari perwujudanmu dalam hal-hal ini. Tentu saja, untuk mengenal dirimu sendiri pada tingkat yang lebih dalam, engkau harus menggunakan firman Tuhan; hanya dengan mengenal dirimu sendiri berdasarkan firman Tuhan, barulah engkau dapat memperoleh hasil. Dalam hal menerima penghakiman firman Tuhan, jangan takut menderita rasa sakit di hatimu, jangan takut kehilangan martabat dan kehilangan muka saat engkau disingkapkan oleh firman Tuhan, dan terlebih dari itu, jangan takut keadaanmu yang buruk disingkapkan dan orang lain mengetahui dirimu yang sebenarnya. Hanya dengan menderita rasa sakit ini, barulah engkau dapat mengetahui watak rusakmu, mengetahui yang sebenarnya tentang kerusakanmu yang dalam, membenci dirimu sendiri dan Iblis dari dalam hatimu, serta dengan mudah memberontak terhadap dagingmu dan Iblis. Ketika engkau mampu menerapkan kebenaran, engkau akan menyingkirkan watak rusakmu. Menderita dengan cara seperti ini sementara menerima penghakiman sangatlah bermanfaat bagi orang. Sebagai orang yang percaya kepada Tuhan, engkau harus lebih banyak membaca firman Tuhan yang menghakimi dan menghajar manusia, terutama firman yang menyingkapkan esensi kerusakan umat manusia. Engkau harus lebih banyak mengaitkannya dengan keadaanmu yang sebenarnya, dan engkau harus lebih banyak menerapkannya pada dirimu sendiri dan lebih sedikit pada orang lain. Berbagai keadaan yang Tuhan singkapkan sering muncul dalam diri setiap orang, dan semuanya dapat ditemukan di dalam diri mereka. Jika engkau tidak memercayai hal ini, cobalah alami sendiri. Makin banyak engkau mengalaminya, makin engkau akan mengenal diri sendiri, dan makin engkau akan merasa bahwa firman Tuhan itu sangat akurat. Setelah membaca firman Tuhan, beberapa orang tidak mampu mengaitkannya dengan diri mereka sendiri; mereka berpikir bahwa bagian dari firman ini bukanlah tentang mereka, tetapi tentang orang lain. Contohnya, saat Tuhan menyingkapkan manusia sebagai sundal dan pelacur, beberapa saudari merasa bahwa karena mereka telah sangat setia kepada suami mereka, firman seperti itu pasti tidak mengacu pada diri mereka. Beberapa saudari merasa bahwa karena mereka tidak menikah dan belum pernah berhubungan intim, firman seperti itu juga pasti bukan tentang mereka. Beberapa saudara merasa bahwa firman ini hanya ditujukan untuk wanita, dan tidak ada kaitannya dengan mereka. Beberapa orang meyakini bahwa firman Tuhan yang menyingkapkan manusia terlalu keras, bahwa semua itu tidak sesuai dengan kenyataan, jadi mereka tidak dapat menerimanya. Bahkan ada orang-orang yang mengatakan bahwa dalam beberapa hal, firman Tuhan itu tidak akurat. Apakah ini sikap yang benar terhadap firman Tuhan? Sikap ini jelas salah. Semua orang memandang diri mereka berdasarkan perilaku lahiriah mereka. Mereka tidak mampu merenungkan diri mereka sendiri dan mengetahui esensi mereka yang rusak berdasarkan firman Tuhan. Di sini, “sundal” dan “pelacur” mengacu pada esensi kerusakan, kekotoran, dan percabulan manusia. Entah pria atau wanita, menikah atau tidak menikah, semua orang memiliki pemikiran yang rusak dalam hal percabulan—jadi bagaimana mungkin hal itu tidak ada kaitannya denganmu? Firman Tuhan menyingkapkan watak rusak manusia; entah pria atau wanita, tingkat kerusakan orang adalah sama. Bukankah ini sebuah fakta? Kita harus terlebih dahulu menyadari bahwa semua yang Tuhan firmankan adalah kebenaran, dan sesuai dengan fakta, dan sekeras apa pun firman-Nya menghakimi dan menyingkapkan manusia, atau selembut apa pun firman-Nya mempersekutukan kebenaran atau menasihati manusia, entah firman-Nya adalah penghakiman atau berkat, entah itu adalah penghukuman atau kutuk, entah itu memberi kepada orang perasaan pahit atau manis, orang harus menerima semuanya itu. Seperti itulah sikap yang harus orang miliki terhadap firman Tuhan. Sikap macam apakah ini? Apakah itu sikap yang saleh, sikap yang sabar, atau sikap yang menanggung penderitaan? Engkau semua agak bingung. Kuberitahukan kepada engkau semua bahwa itu bukanlah salah satu dari semua ini. Dalam iman mereka, orang harus dengan teguh meyakini bahwa firman Tuhan adalah kebenaran, dan karena itu adalah kebenaran, orang harus menerimanya dengan nalar. Entah mereka mampu mengenali atau mengakuinya atau tidak, sikap pertama mereka seharusnya adalah menerima sepenuhnya firman Tuhan ke dalam hati mereka; hanya inilah sikap ketundukan kepada Tuhan. Jika engkau berpikir firman Tuhan tidak sedang menyingkapkanmu—jika demikian, bukankah engkau juga salah seorang dari umat manusia yang rusak? Semua orang dari umat manusia yang rusak harus menerima penghakiman dan hajaran Tuhan—mungkinkah engkau benar-benar dikecualikan? Setiap orang dari umat manusia yang rusak memiliki bagian dalam masalah-masalah yang disingkapkan oleh firman Tuhan. Setiap kalimat yang diucapkan oleh Tuhan menyingkapkan umat manusia yang rusak, dan setiap orang memiliki bagian dalam hal ini—tentu saja engkau tidak dikecualikan. Tak satu kalimat pun dari firman Tuhan yang menyingkapkan penampilan lahiriah, atau semacam keadaan, apalagi aturan lahiriah atau bentuk perilaku sederhana dalam diri manusia. Firman-Nya tidak seperti itu. Jika engkau berpikir setiap kalimat dari firman Tuhan hanya menyingkapkan semacam perilaku manusia yang sederhana atau penampilan lahiriah, maka engkau tidak memiliki pemahaman rohani dan engkau tidak memahami apa itu kebenaran. Firman Tuhan adalah kebenaran. Orang merasa bahwa firman Tuhan itu sangat dalam. Seberapa dalamkah firman itu? Setiap firman Tuhan menyingkapkan watak rusak manusia, dan hal-hal yang berakar kuat dalam hidup mereka. Semua itu merupakan hal-hal esensial, bukan penampilan lahiriah, dan terutama bukan perilaku lahiriah. Jika engkau memandang penampilan lahiriah mereka, banyak orang mungkin kelihatannya adalah orang yang baik. Namun, mengapa Tuhan mengatakan bahwa beberapa orang adalah roh jahat dan beberapa orang adalah roh najis? Ini adalah suatu hal yang tak terlihat olehmu. Jadi, orang tidak boleh memperlakukan firman Tuhan berdasarkan gagasan atau imajinasi manusia, atau berdasarkan rumor, dan tentu saja bukan berdasarkan pernyataan partai yang berkuasa. Firman Tuhan adalah satu-satunya kebenaran; semua perkataan manusia adalah kekeliruan. Setelah dipersekutukan dengan cara demikian, sudahkah engkau semua mengalami perubahan dalam sikapmu terhadap firman Tuhan? Sebesar atau sekecil apa pun perubahannya, lain kali engkau semua membaca firman Tuhan yang menghakimi dan menyingkapkan orang, setidaknya engkau tidak boleh mencoba berdebat dengan Tuhan. Engkau tidak boleh lagi mengeluh tentang Tuhan dengan berkata, “Firman penyingkapan dan penghakiman Tuhan sangat keras; aku tidak akan membaca halaman ini. Aku akan melewatinya saja! Biarkan aku mencari sesuatu untuk dibaca tentang berkat dan janji-janji, agar aku menemukan penghiburan.” Engkau tidak boleh lagi membaca firman Tuhan dengan cara memilah dan memilih menurut kehendakmu sendiri. Engkau harus menerima kebenaran serta penghakiman dan hajaran firman Tuhan, dan merenungkan serta mulai mengenal dirimu sendiri. Hanya dengan cara inilah watak rusakmu dapat ditahirkan, dan hanya dengan cara inilah engkau dapat memperoleh keselamatan.

Meskipun engkau semua sekarang mengetahui bahwa firman Tuhan seluruhnya adalah kebenaran dan bersedia mengejar kebenaran, engkau semua masih memiliki preferensi dan pilihanmu sendiri dalam menangani firman Tuhan dan akan tetap bertindak berdasarkan kehendakmu sendiri. Engkau sangat ingin membaca firman Tuhan tentang janji dan berkat, engkau terutama akan mengingat firman tentang janji Tuhan. Engkau akan merasa terhibur membaca firman seperti ini, merasa ada sedikit harapan dan masih memiliki kekuatan dan motivasi untuk percaya kepada Tuhan. Namun, engkau tidak mau membaca firman Tuhan yang menghakimi dan menyingkapkan manusia karena jika seseorang selalu membaca firman-Nya yang menyingkapkan, menghakimi, dan menghajar manusia, dia akan merasa tertekan dan kekuatannya untuk percaya kepada Tuhan akan pudar, jadi bagaimana seseorang dapat melangkah maju? Pada saat ini, kebanyakan orang tidak mampu memahami firman Tuhan yang mengungkapkan misteri. Mereka merasa bahwa firman itu terlalu mendalam dan firman tentang berkat berada di luar jangkauan mereka. Ketika membaca firman Tuhan yang menyingkapkan watak manusia yang rusak, mereka mampu memahami beberapa di antaranya, dan meskipun mereka berhasil mengaitkan firman tersebut dengan diri mereka sendiri dan mengakui di dalam hati bahwa firman tersebut adalah kenyataan, mereka masih tidak mau menerimanya. Engkau mengerti sekarang betapa menyusahkannya manusia! Mereka tahu bahwa firman Tuhan adalah kebenaran, tetapi masih tidak mau menerimanya; mereka ingin mendapatkan berkat, tetapi tetap tidak bisa memperolehnya. Jadi, bagaimana seharusnya manusia makan dan minum firman Tuhan dengan benar? Pertama-tama, manusia harus lebih banyak membaca firman Tuhan yang mengungkapkan misteri. Ketika membaca firman semacam itu, orang merasa bahwa Tuhan berada di tingkat yang ketiga dari surga dan mulia, dan mereka harus memiliki hati yang takut akan Tuhan. Setelah itu, mereka berdoa, “Ya Tuhan, Engkau begitu agung! Engkau yang tertinggi! Engkau memiliki kedaulatan atas segala sesuatu, dan Engkau dapat menentukan nasibku; aku bersedia tunduk pada segala sesuatu yang telah Engkau atur untuk terjadi di sekitarku.” Dengan berdoa seperti ini, manusia akan memiliki rasa takut akan Tuhan. Mereka bersedia untuk percaya kepada Tuhan yang mulia, jadi sebelum makan dan minum firman Tuhan, langkah pertama adalah memastikan bahwa Tuhan berfirman kepada manusia dari surga, dan mereka akan bersedia untuk membaca firman Tuhan dan tidak akan terlalu cenderung untuk memiliki gagasan. Langkah kedua adalah mencari beberapa firman Tuhan yang berisi janji dan berkat untuk makan dan minum. Setelah melihat firman Tuhan memberkati manusia, orang-orang menjadi sangat gembira dan mulai menangis, berkata, “Ya Tuhan, Engkau terlalu indah! Engkau sangat layak untuk kami sembah! Kami bersedia menerima berkat-berkat yang Engkau sediakan bagi kami, dan kami bahkan lebih bersedia lagi menerima janji-janji yang telah Engkau berikan kepada kami. Hanya saja, tingkat pertumbuhan kami sekarang ini kecil dan kami belum bertumbuh, kami tidak memiliki kualifikasi untuk menerima janji dan berkat-Mu, kami mohon kepada-Mu untuk menyediakan lebih banyak lagi bagi kami!” Betapa menyenangkannya membaca firman tentang berkat Tuhan! Mereka lalu merenungkan, “Jadi, berkat-berkat seperti apa saja yang tersedia? Tuhan telah berfirman bahwa ketika saatnya tiba, tidak ada malapetaka yang akan menimpa manusia, mereka akan dibebaskan dari kejenuhan makan tiga kali sehari serta mencuci dan bersih-bersih—Tuhan telah berfirman tentang janji-janji seperti ini.” Makin seseorang banyak membaca, makin bersemangatlah dia. Namun, betapa pun bersemangatnya engkau, jangan lupa untuk mengejar kebenaran. Langkah ketiga adalah membaca firman Tuhan yang menyingkapkan watak dan esensi manusia yang rusak. Dalam hal ini, tidak perlu setiap saat makan dan minum banyak, cukup satu atau dua aspek kebenaran setiap kalinya. Setelah makan dan minum, kesampingkan terlebih dahulu hal-hal yang tak kaupahami, hal-hal yang tidak relevan denganmu, dan renungkanlah dengan saksama hal-hal yang sesuai denganmu, perlahan-lahan, engkau akan mengetahui keadaanmu sendiri. Ketika engkau telah benar-benar mengenali watakmu yang rusak dan memahami lebih banyak kebenaran, tanpa disadari, engkau akan mampu melihat esensi naturmu sendiri yang sebenarnya. Apakah menurutmu ini baik? (Ya.) Ini seperti ketika memberikan obat kepada seorang anak: Pertama-tama, engkau memberinya sesuatu yang enak untuk membujuknya, kemudian ketika dia tidak memperhatikan, engkau memberinya obat; jika dia merasa pahit, engkau memberinya dua buah permen lagi untuk membujuknya, dan dia akan meminum obatnya. Namun, ketika dia dewasa, hal ini tidak lagi diperlukan: Dia meminum obat itu atas kemauannya sendiri dengan mengetahui sepenuhnya betapa pahitnya obat itu. Ini adalah masalah tingkat pertumbuhan. Jika engkau tidak memiliki tingkat pertumbuhan, dan engkau diminta untuk mencari perkataan dalam firman Tuhan yang menyingkapkan natur manusia yang rusak dan kebenaran yang terkait, serta membandingkan dirimu sendiri dengan firman itu, dan jika engkau disuruh makan dan minum firman tersebut sepanjang hari, lama-kelamaan engkau akan merasa bosan dengannya karena pengalamanmu belum mencapai firman tersebut dan belum sejauh itu. Jadi, engkau harus menambahkan semacam lapisan gula di tengah-tengahnya, mereka yang tingkat pertumbuhannya kecil harus makan dan minum firman Tuhan dengan cara ini. Jika engkau sering kali lemah dan negatif serta tidak memiliki iman atau pengharapan yang nyata, engkau harus segera makan dan minum firman tentang berkat dan janji Tuhan, serta mencari firman tentang Tuhan yang mengungkapkan misteri untuk makan dan minum. Jika engkau merasa kekuatanmu bertambah dan hubunganmu dengan Tuhan semakin dekat, engkau harus bertindak dengan cepat, mencari firman tentang hajaran dan penghakiman untuk makan dan minum. Dengan cara ini, makan dan minum akan lebih mudah dilakukan dan engkau tidak akan memperlambat pertumbuhan hidup. Ketika makan dan minum firman Tuhan, jika tingkat pertumbuhanmu kecil, engkau harus tahu cara menyesuaikan diri: makan dan minumlah dengan cara sedemikian rupa untuk menempatkan dirimu dalam kerangka berpikir yang baik dan bertumbuh dengan cepat; makan dan minumlah firman yang kaupahami dan kesampingkan yang tidak kaupahami, serta cobalah untuk menerapkan dan mengalami apa yang telah engkau pahami dari makan dan minum firman-Nya. Selama engkau tahu bagaimana cara menerapkan dan mengalami firman Tuhan dan kebenaran yang kaupahami, engkau akan mampu masuk ke jalur yang benar untuk percaya kepada Tuhan.

Aku ingat seseorang pernah mengatakan sesuatu seperti ini: Ada seorang pria yang berupaya keras untuk menyelidiki kapan Tuhan akan meninggalkan bumi. Upaya keras ini bukanlah memikirkannya siang dan malam, melainkan sudah menjadi perhatiannya sejak dia mulai percaya kepada Tuhan. Untuk menemukan jawaban yang akurat, dia mengumpulkan semua firman tentang kepergian Tuhan, seperti kapan Tuhan akan meninggalkan bumi, tanda-tanda apa yang akan ada, dan bagaimana orang-orang di gereja akan bereaksi. Kemudian, dia merenungkannya dengan penuh semangat, membuat analisis yang komprehensif, membandingkannya satu sama lain, satu per satu dan dari awal sampai akhir seolah-olah sedang memeriksa Alkitab Edisi Studi. Bukankah ini merupakan upaya yang luar biasa? Betapa besar “kepedulian” orang ini terhadap Tuhan, dan betapa besar “kasih” yang dimilikinya untuk Tuhan! Kepergian Tuhan dari bumi adalah peristiwa yang sangat penting dalam pekerjaan Tuhan, dan ketika mengetahuinya, dia menganggapnya sebagai hal yang terpenting—lebih penting daripada pengejarannya akan kebenaran untuk mencapai keselamatan, dan lebih penting daripada mencari pokok-pokok kebenaran apa pun dalam firman Tuhan. Jadi, dia mengumpulkan semua firman itu dan pada akhirnya menemukan “jawabannya”. Di luar dari keakuratan hasil penelitiannya, apa pendapat kalian tentang perspektif di balik pengejaran orang semacam ini akan iman kepada Tuhan dan cara dia mengejarnya? Apakah upaya yang dia kerahkan itu perlu? Tidak ada gunanya melakukan kerja keras seperti itu! Apa kaitan kepergian Tuhan dari bumi dengan dirimu? Tuhan tidak memberitahukan kedatangan-Nya kepadamu, maka Dia juga tidak akan memberitahukan kepergian-Nya kepadamu. Ada banyak hal yang tidak Tuhan beritahukan kepada manusia, dan apa alasannya? Alasannya adalah karena manusia tidak perlu mengetahuinya. Jika mereka mengetahuinya, itu tidak akan ada gunanya dan tidak akan berpengaruh terhadap tempat tujuan mereka di masa mendatang sehingga manusia tidak perlu mengetahuinya. Sekarang setelah Tuhan menjadi daging, Dia mengetahui semua misteri dan semua aspek kebenaran dan segala sesuatu, dan Dia dapat memberi tahu manusia. Namun, ada beberapa hal yang tidak perlu diketahui manusia dan juga tidak perlu diberitahukan kepada mereka. Ketika Tuhan meninggalkan bumi dan ketika Dia menyelesaikan pekerjaan-Nya, apakah hal-hal ini ada hubungannya dengan manusia? Seseorang mungkin berkata: Tidak ada sama sekali! Sebagian ada yang berkata, “Mengapa itu tidak penting? Apa yang akan kulakukan jika sudah terlambat bagiku untuk mengejar kebenaran? Aku harus tahu berapa banyak waktu yang tersisa sampai hari Tuhan, dan aku harus memastikan hari tersebut sebelum aku mengejar kebenaran.” Apakah orang seperti itu bodoh? Apakah mereka pengejar kebenaran? Sama sekali tidak! Jika seseorang benar-benar mengejar kebenaran, mereka tidak akan peduli akan hal ini, mereka juga tidak ingin memusingkan diri dengan semua itu. Mereka berpikir bahwa memedulikan hal-hal tersebut tidak membantu dalam pengejaran kebenaran dan tidak penting sehingga mereka tidak mau mencurahkan pikiran dan upaya untuk topik-topik yang membosankan ini. Beberapa orang selalu mengkhawatirkan kapan hari Tuhan akan tiba, tetapi bukankah ini merupakan agenda pribadi? Apakah kekhawatiranmu yang terus-menerus tentang kapan hari Tuhan akan tiba membuktikan bahwa engkau mengasihi Tuhan? Dapatkah hal itu membuktikan bahwa engkau adalah orang yang mengikuti kehendak Tuhan? Dapatkah hal itu membuktikan bahwa engkau memberi kesaksian bagi Tuhan? Dapatkah hal itu membuktikan bahwa engkau telah berkontribusi pada penyebaran Injil Kerajaan Tuhan? Bagaimana persiapan perbuatan baikmu? Berapa banyak kebenaran yang telah engkau pahami? Kenyataan kebenaran apa yang telah engkau masuki? Inilah hal-hal yang seharusnya paling engkau perhatikan. Engkau selalu bertanya tentang kabar Tuhan, selalu ingin tahu sedikit gosip, selalu ingin memahami sedikit misteri. Namun, itu hanyalah hati yang memiliki keingintahuan, dan sama sekali bukan hati yang mengejar kebenaran atau hati yang memikirkan Tuhan, apalagi hati yang takut akan Tuhan. Pengejaranmu untuk memahami misteri tidak ada sedikit pun kaitannya dengan pengejaran kebenaran. Bagaimana seharusnya orang-orang semacam ini diperlakukan? Apakah engkau menghormati mereka? Apakah engkau mengagumi mereka? Apakah engkau iri pada mereka? Akankah engkau membantu mereka mencari misteri seperti itu? Tidak, engkau tentunya akan memandang rendah mereka dengan mengatakan, “Kami masih belum memadai dalam mengejar kebenaran, mengenal diri kami sendiri, dan dalam mengenal Tuhan—kami belum mencapai apa pun—dan ada kebenaran dalam setiap aspek yang menunggu untuk dicari, dipahami, dan diterapkan. Jadi, kami tidak perlu berupaya keras untuk menyelidiki misteri semacam itu.” Sebenarnya, selama engkau memiliki Tuhan di dalam hatimu dan keinginan untuk mengejar kebenaran, ketika saatnya tiba, Tuhan tidak akan membiarkanmu dalam ketidaktahuan; Dia tidak akan meninggalkanmu. Inilah iman dan pemahaman yang harus kaumiliki. Jika engkau memiliki iman dan pemahaman ini, engkau tidak akan melakukan hal yang bodoh. Jika Tuhan ingin memberitahumu, bukankah Dia akan mengatakannya secara langsung? Perlukah untuk bertele-tele? Perlukah untuk menyembunyikan maknanya dalam kata-kata? Perlukah untuk menutup-nutupinya? Sama sekali tidak. Apa yang Tuhan ingin manusia ketahui adalah kebenaran; segala sesuatu yang diungkapkan oleh pekerjaan, firman, dan maksud-Nya adalah kebenaran, dan Dia sama sekali tidak akan menyembunyikannya dari manusia. Oleh karena itu, engkau tidak perlu mencari tahu tentang hal-hal yang Tuhan tidak ingin manusia ketahui, engkau juga tidak perlu memikirkannya karena upaya yang kaukerahkan untuk hal tersebut akan sia-sia, dan tentunya tidak akan ada nilainya, tetapi akan dibenci Tuhan. Mengapa hal itu akan dibenci Tuhan? Pertama-tama, engkau harus memahami bahwa Tuhan telah mengungkapkan banyak kebenaran, dan kebenaran diungkapkan dalam segala bidang. Jika engkau tidak mencari kebenaran untuk menyelesaikan masalahmu sendiri yang nyata ketika segala sesuatu terjadi padamu, engkau bukanlah pencinta kebenaran, melainkan orang yang sangat penuh rasa ingin tahu, orang yang suka mempersoalkan hal-hal remeh; orang yang memperlakukan firman Tuhan tanpa rasa hormat dan selalu bersikap asal-asalan. Engkau tidak memiliki tempat untuk Tuhan di dalam hatimu. Yang kaumiliki dalam hatimu hanyalah beberapa hal yang Tuhan tidak ingin engkau mengetahuinya, misalnya, seperti apakah tempat kediaman-Nya—tingkat yang ketiga dari surga—di manakah itu sebenarnya, seperti apakah kerajaan di masa mendatang, serta kapankah inkarnasi Tuhan akan meninggalkan bumi. Itulah sebabnya Aku katakan bahwa Tuhan membencimu. Adakah alasan Tuhan membencimu? (Ada.) Seandainya anak-anakmu tidak belajar dengan sungguh-sungguh setiap hari dan tidak mengerjakan pekerjaan rumah yang seharusnya mereka kerjakan, tetapi malah memikirkan pertanyaan-pertanyaan seperti: “Bagaimana ayah dan ibuku bertemu? Bagaimana mereka melahirkan aku? Setelah aku lahir, apakah mereka menyukaiku? Bagaimanakah kehidupan keluargaku kelak? Akankah kami menjadi kaya raya?” Jika mereka selalu menyelidiki pertanyaan-pertanyaan ini, apakah engkau tidak akan menyukai anak semacam ini? Akankah engkau membenci apa yang dilakukan anak-anak ini? Apa yang kauingin anak-anakmu lakukan? Belajar membaca dan menulis dengan baik dan belajar bersungguh-sungguh. Itulah maksudmu terhadap anak-anakmu, lalu apa maksud Tuhan terhadap manusia? Bagaimana mungkin Tuhan tidak lebih menginginkan manusia untuk mengikuti jalan yang benar dan melakukan pekerjaan sebagaimana mestinya? Tuhan tidak suka manusia menyelidiki-Nya, atau selalu secara sembunyi-sembunyi mengamati setiap firman dan tindakan-Nya, atau mengorbankan waktu dan upaya yang tak berarti untuk-Nya. Banyak orang yang selalu menyelidiki kapan hari Tuhan akan tiba. Bukankah mereka meragukan dan menentang Tuhan di dalam hati mereka? Apa masalahnya jika manusia tidak menghargai atau mengejar banyak kebenaran yang Tuhan ungkapkan? Orang yang saleh mencari kebenaran dan berusaha memahami maksud Tuhan dalam segala hal, dan setelah membaca firman Tuhan, mereka dapat meyakini bahwa firman itu adalah kebenaran, mereka harus menerapkan dan tunduk padanya. Hanya mereka yang tidak percaya bahwa firman Tuhan adalah kebenaran yang akan menyelidiki Tuhan. Orang-orang ini tidak sedikit pun peduli akan tanggung jawab dan tugas-tugasnya sendiri; mereka tidak memperhatikannya sama sekali dan tidak berupaya atau membayar harga untuknya. Sebaliknya, mereka selalu memikirkan tentang hal-hal seperti kapan Tuhan akan meninggalkan bumi, kapan Tuhan akan mendatangkan malapetaka, dan berapa lama lagikah sampai hari Tuhan tiba, dan pertanyaan-pertanyaan aneh seperti: “Akankah Tuhan tetap bertemu dengan kita setelah Dia meninggalkan bumi? Akan seperti inikah pekerjaan Tuhan setelah Dia meninggalkan bumi? Setelah Tuhan meninggalkan bumi, berapa lamakah Dia akan tinggal di tingkat yang ketiga dari surga? Akankah Dia kembali? Akankah ada malaikat di Zaman Kerajaan masa mendatang? Apakah malaikat berinteraksi dengan manusia?” Tuhan membenci orang-orang yang selalu menyelidiki topik-topik semacam ini. Jadi, apa yang harus manusia fokuskan? Bagaimana cara mengetahui inkarnasi Tuhan, bagaimana cara mengetahui pekerjaan Tuhan, dan bagaimana cara memahami setiap firman yang Tuhan telah ucapkan: Inilah tanggung jawab manusia dan hal-hal utama yang harus manusia pahami dan masuki. Jika engkau tidak berusaha untuk memahami dan memasuki kebenaran-kebenaran ini, kepercayaanmu kepada Tuhan adalah sia-sia—sebuah slogan kosong tanpa isi yang nyata. Jika engkau selalu secara sembunyi-sembunyi merenungkan hal-hal yang berkaitan dengan misteri, tentang kapan Tuhan meninggalkan bumi, atau jika engkau semua selalu berdiskusi di antara kalian tentang di manakah daging Tuhan dilahirkan, dalam keluarga seperti apakah Dia dilahirkan, seperti apakah latar belakang keluarga-Nya, seperti apakah kehidupan-Nya, berapa usia-Nya, seperti apakah pendidikan-Nya, apakah Dia percaya kepada Tuhan, apakah Dia membaca Alkitab, dan berapa lamakah Dia percaya kepada Yesus, dan seterusnya—jika engkau selalu menyelidiki semua hal ini, engkau semua menghakimi Tuhan dan menghujat daging Tuhan! Tuhan ingin engkau mengenal watak dan esensi-Nya agar engkau mampu memahami maksud-Nya, mampu tunduk pada-Nya, dan mampu menerapkan kebenaran untuk memuaskan-Nya; Tuhan tidak membiarkanmu menyelidiki dan membahas Dia di belakang-Nya. Jadi, karena kita telah menerima inkarnasi Tuhan dan tahap pekerjaan Tuhan ini, kita telah menerima Kristus sebagai hidup kita dan Tuhan kita, kita harus memiliki hati yang takut akan Tuhan, juga memperlakukan apa yang Tuhan miliki dan siapa Dia serta daging yang di dalamnya Tuhan sudah berinkarnasi dengan sikap yang saleh; inilah nalar dan kemanusiaan yang harus kita miliki. Jika engkau merasa bahwa engkau tidak mengenal Tuhan sekarang, janganlah bicara tentang hal itu. Namun, bicaralah tentang mengenal dirimu sendiri, bagaimana cara mengejar kebenaran, dan bagaimana cara melaksanakan tugas-tugasmu dengan baik, serta persiapkanlah dirimu dengan aspek-aspek kebenaran ini. Suatu saat nanti, ketika engkau merasa sepertinya engkau sudah memiliki pengetahuan yang nyata tentang Tuhan, engkau dapat mempersekutukannya bersama. Namun, janganlah mencoba untuk membahas informasi mengenai daging inkarnasi Tuhan atau misteri-misteri yang tidak diketahui karena engkau semua dapat dengan mudah menyinggung watak Tuhan, dikutuk Tuhan, dan menjadi penghujat, Roh Kudus akan meninggalkanmu. Inilah hal yang harus kaupahami dengan jelas. Dapatkah mengejar kebenaran digantikan dengan selalu menyelidiki Tuhan dan menggosipkan-Nya? Dapatkah hal tersebut memampukanmu untuk mengenal Tuhan? Jika engkau tidak mampu memahami semua hal ini dengan jelas, bukankah engkau orang yang sangat bodoh dan dungu?

Manusia harus dengan tepat memahami apa itu pengejaran kebenaran. Mengapa Tuhan mengungkapkan begitu banyak kebenaran untuk menyelamatkan manusia? Mengapa Tuhan menuntut manusia untuk memahami begitu banyak kebenaran? Jika manusia tidak memahami kebenaran ini, dapatkah mereka menyelesaikan wataknya yang rusak? Dapatkah mereka mengenal Tuhan tanpa memahami kebenaran ini? Jika manusia tidak mengenal Tuhan, dapatkah mereka mencapai ketundukan kepada Tuhan? Dapatkah mereka menyembah Tuhan? Semua kebenaran ini berkaitan. Bagaimana manusia bisa mencapai keselamatan tanpa memahami kebenaran ini? Mudahkah untuk memahami kebenaran ini? Dapatkah manusia mencapai pemahaman akan kebenaran tanpa mengalami penghakiman dan hajaran? Dapatkah seseorang mengenal dirinya sendiri tanpa mengalami pemangkasan? Dapatkah manusia memiliki pertobatan sejati tanpa mengenal dirinya sendiri? Dapatkah mereka mencapai keselamatan tanpa pertobatan sejati? Semua kebenaran ini adalah kebenaran yang harus dipahami oleh semua orang yang percaya kepada Tuhan dan kebenaran yang harus dipahami untuk mencapai keselamatan. Jika kepercayaanmu kepada Tuhan selalu kacau dan engkau belum mengejar kebenaran, engkau akan kehilangan makna percaya kepada Tuhan.

Musim gugur 2007


Penerapan Paling Mendasar untuk Menjadi Orang Jujur

Seperti apakah pengalaman pribadimu untuk menjadi orang yang jujur? (Menjadi orang yang jujur terasa sangat sulit.) Mengapa terasa sulit? (Aku benar-benar ingin menjadi orang yang jujur. Namun, ketika aku memeriksa diriku sendiri setiap hari, aku mendapati bahwa aku berpura-pura dan ada banyak kepalsuan dalam ucapanku. Terkadang aku menyertakan perasaanku dalam perkataanku, atau ketika berbicara, aku memiliki motif tertentu. Terkadang aku sedikit bersandiwara, atau bertele-tele, atau mengatakan hal-hal yang bertentangan dengan kenyataan—hal-hal yang menipu, hal-hal yang hanya setengah benar, dan berbagai jenis kebohongan lainnya, semuanya itu untuk mencapai tujuan tertentu.) Semua perilaku ini muncul dari watak rusak manusia; semua perilaku ini merupakan bagian yang bengkok dan licik dari orang-orang. Mengapa orang memilih untuk berbuat licik? Karena mereka ingin mencapai tujuan mereka sendiri, ingin mencapai sasaran mereka sendiri, jadi mereka menggunakan cara-cara yang curang. Ketika melakukannya, mereka tidak terbuka dan tidak terang-terangan, dan mereka bukanlah orang yang jujur. Pada saat-saat inilah orang memperlihatkan kejahatan tersembunyi dan kecurangan mereka, atau kekejaman dan kehinaan mereka. Dengan watak rusak seperti ini di dalam hati manusia, mereka merasa bahwa menjadi orang jujur itu sangat sulit. Di sinilah letak kesulitan dalam menjadi orang jujur. Jika engkau adalah orang yang mencintai kebenaran, dan mampu menerima kebenaran, menjadi orang yang jujur tidak akan terlalu sulit. Engkau akan merasa itu jauh lebih mudah. Mereka yang memiliki pengalaman pribadi tahu betul bahwa penghalang terbesar untuk menjadi orang yang jujur adalah kejahatan terselubung manusia, kelicikan, niat jahat, dan niat tercela mereka. Selama watak-watak rusak ini masih ada, menjadi orang jujur akan sangat sulit. Engkau semua sedang berlatih untuk menjadi orang yang jujur; engkau semua memiliki sedikit pengalaman dalam hal ini. Bagaimana engkau semua mengalaminya? (Setiap hari aku menuliskan semua perkataan yang tidak berguna dan kebohongan yang telah kukatakan, lalu memeriksa dan menelaahnya. Aku mendapati bahwa ada niat di balik sebagian besar dari semua itu. Semuanya demi gengsi dan harga diri. Meskipun aku sadar bahwa apa yang kukatakan tidak sesuai dengan kebenaran, aku tetap tak mampu menahan diri untuk tidak berbohong dan berpura-pura.) Di sinilah tepatnya letak kesulitan dalam menjadi orang jujur. Apakah orang menyadarinya atau tidak, itu tidaklah penting; yang penting adalah bahwa demi melindungi gengsi dan harga diri mereka sendiri, serta kepentingan mereka sendiri, semua orang bersikeras untuk berbohong. Mereka semua dengan sadar melakukan kesalahan. Jika seseorang berbohong dan mengaku tidak menyadarinya, mereka sedang berbohong. Kunci untuk menjadi orang jujur adalah membereskan niat, motif, dan watak rusak seseorang. Hanya dengan cara inilah orang dapat menyelesaikan masalah berbohong dari akarnya. Orang berbohong untuk mencapai tujuan pribadi mereka, yaitu, untuk mendatangkan manfaat bagi diri sendiri, untuk mendapatkan keuntungan, untuk membawa pujian bagi diri mereka sendiri, atau untuk mendapatkan persetujuan orang lain. Inilah niat dan tujuan orang ketika mereka berbohong. Ketika orang berbohong, yang mereka perlihatkan adalah watak rusak, dan dengan cara inilah engkau harus membedakan kebohongan. Jadi, bagaimana seharusnya watak rusak ini dibereskan? Itu bergantung pada apakah engkau mencintai kebenaran atau tidak. Jika engkau mampu menerima kebenaran, tidak dimotivasi oleh niat dan tujuanmu sendiri ketika engkau berbicara, dan hanya memikirkan kepentingan umat pilihan Tuhan, dan pekerjaan gereja, serta maksud Tuhan, maka engkau tidak akan berbohong, dan engkau akan mampu berbicara dengan jujur. Jika engkau masih belum mampu berbicara dengan jujur, itu membuktikan bahwa tingkat pertumbuhanmu terlalu kecil dan bahwa engkau masih belum mampu menerapkan kebenaran. Jadi, menjadi orang yang jujur membutuhkan proses memahami kebenaran, proses bertumbuh dalam tingkat pertumbuhanmu. Jika kita memandangnya seperti ini, tidak mungkin menjadi orang yang jujur tanpa pengalaman selama delapan hingga sepuluh tahun. Periode ini adalah proses pertumbuhan dalam hidup seseorang, proses memahami dan memperoleh kebenaran. Beberapa orang mungkin bertanya, “Apakah menyelesaikan masalah berbohong dan menjadi orang jujur benar-benar sesulit itu?” Sebenarnya, itu tergantung pada orang yang kaubicarakan. Jika dia adalah seseorang yang mencintai kebenaran, dia akan mampu melepaskan niatnya yang salah dan kepentingan dagingnya, dan akan mudah baginya untuk meninggalkan kebohongan. Adapun mereka yang tidak mencintai kebenaran—mereka hanya mencintai ketenaran, keuntungan, dan status, serta gengsi dan harga diri, dan mereka sama sekali tidak menerima kebenaran—meninggalkan kebohongan akan sangat sulit bagi mereka.

Melatih diri untuk menjadi orang jujur terutama berkisar pada menyelesaikan masalah berbohong, serta membereskan watak rusak yang orang miliki. Penerapan sangat penting di sini adalah ketika kausadari bahwa engkau telah membohongi seseorang dan menipunya, engkau harus terbuka kepadanya, memberitahukan yang sebenarnya tentang dirimu, dan meminta maaf. Penerapan ini sangat bermanfaat untuk menyelesaikan masalah berbohong. Misalnya, jika engkau telah menipu seseorang atau jika ada ketidakmurnian atau niat pribadi dalam perkataan yang kauucapkan kepadanya, engkau harus mendekatinya dan terbuka kepadanya, memberitahukan yang sebenarnya tentang dirimu, dan menelaah dirimu sendiri. Engkau harus memberitahukan kepadanya, “Apa yang kukatakan kepadamu adalah dusta, dimaksudkan untuk melindungi harga diriku. Aku merasa tidak nyaman setelah mengatakannya, jadi sekarang aku minta maaf kepadamu. Kumohon maafkan aku.” Orang itu akan merasa bahwa ini adalah hal yang cukup baru. Dia akan heran bagaimana mungkin ada orang yang, setelah berbohong, akan meminta maaf untuk itu. Keberanian seperti itu adalah sesuatu yang akan sangat mereka kagumi. Apa manfaat yang orang dapatkan dari berlatih dengan cara seperti ini? Tujuan melakukan hal ini bukanlah untuk mendapatkan kekaguman orang lain, melainkan untuk lebih efektif menghentikan dan menyelesaikan masalah berbohong. Jadi, setelah berbohong, engkau harus berlatih meminta maaf karena telah melakukannya. Makin engkau berlatih menelaah dirimu sendiri dan membuka diri, serta meminta maaf kepada orang-orang dengan cara seperti ini, hasilnya akan makin baik, dan engkau akan makin jarang berbohong. Berlatih menelaah dirimu sendiri dan membuka diri agar menjadi orang yang jujur dan menghentikan kebohonganmu membutuhkan keberanian; meminta maaf bahkan lebih membutuhkan keberanian. Jika engkau semua berlatih seperti ini selama satu atau dua tahun—atau mungkin selama tiga hingga lima tahun—dijamin engkau akan melihat hasil yang jelas, dan kemudian tidak akan sulit untuk menyingkirkan kebohongan dari diri engkau semua. Menyingkirkan kebohongan adalah langkah pertama untuk menjadi orang yang jujur, dan itu tidak dapat dicapai tanpa upaya selama tiga atau lima tahun. Setelah masalah kebohongan dibereskan, langkah kedua adalah menyelesaikan masalah kelicikan dan tipu muslihat. Terkadang, tanpa berbohong pun orang mampu melakukan tipu muslihat dan kelicikan—hal-hal ini dapat dicapai melalui tindakan saja. Di luarnya, orang mungkin tidak berbohong, tetapi di dalam hatinya, mereka mungkin masih menyembunyikan kelicikan dan tipu muslihat. Orang mengetahui hal ini dengan sangat jelas di dalam hati mereka, karena mereka telah memikirkannya secara mendalam dan mempertimbangkannya dengan saksama, sehingga akan mudah bagi mereka untuk mengenalinya saat merenungkannya kemudian. Setelah masalah berbohong diselesaikan, menyelesaikan masalah kelicikan dan tipu muslihat akan relatif lebih mudah, tetapi sangat penting untuk memiliki hati yang takut akan Tuhan. Karena orang dikendalikan oleh niat tertentu ketika mereka melakukan kelicikan dan tipu muslihat, dan karena orang lain tidak dapat melihat atau membedakannya dari luar, dan hanya Tuhan yang memeriksa dan mengetahui hal-hal semacam itu, oleh sebab itu, orang hanya dapat menyelesaikan masalah kelicikan dan tipu muslihat dengan mengandalkan doa kepada Tuhan dan menerima pemeriksaan-Nya. Jika di dalam hatimu, engkau tidak mencintai kebenaran atau tidak memiliki hati yang takut akan Tuhan, kelicikan dan tipu muslihatmu tidak dapat diselesaikan. Engkau dapat berdoa di hadapan Tuhan, mengakui kesalahanmu, mengaku dosa dan bertobat, atau menelaah watak rusakmu—menyatakan dengan jujur apa yang kaupikirkan pada saat itu, apa yang kaukatakan, apa niatmu, dan bagaimana engkau melakukan kelicikan—yang semuanya relatif mudah dilakukan. Namun, jika engkau diminta untuk membuka diri kepada orang lain, engkau mungkin tidak memiliki keberanian atau tekad, karena engkau tidak bisa melepaskan harga dirimu. Ini kemudian akan membuatmu sangat sulit untuk berlatih membuka diri dan memberitahukan yang sebenarnya tentang dirimu. Mungkin engkau akan mampu, secara umum, mengakui bahwa engkau terkadang memiliki niat dan tujuan tertentu di balik hal-hal yang kaukatakan dan lakukan, bahwa ada ketidakmurnian dan kelicikan, kebohongan dan tipu muslihat. Namun kemudian, ketika sesuatu terjadi dan engkau diminta untuk menelaah dirimu sendiri, untuk memberitahukan bagaimana segala sesuatunya terjadi dari awal hingga akhir, kata-kata mana yang kauucapkan yang bersifat menipu, apa niatmu, apa yang kaupikirkan di dalam hati, dan apakah engkau berniat jahat atau memiliki kejahatan terselubung, engkau tidak akan bersedia mengungkapkan berbagai hal dengan spesifik seperti itu atau berbicara dengan begitu terperinci. Beberapa orang bahkan akan hanya membahasnya sekilas, dengan mengatakan, “Hanya itu saja. Aku hanyalah orang yang cukup licik, berbahaya, dan tidak dapat diandalkan.” Ini memperlihatkan bahwa mereka tidak dapat menghadapi esensi rusak mereka dengan benar, atau betapa licik dan berbahayanya mereka; mereka selalu berada dalam kondisi mengelak, keadaan menghindar, selalu memaafkan diri mereka sendiri dan memberi kelonggaran kepada diri mereka sendiri, tidak mampu menderita atau membayar harga dalam menerapkan kebenaran untuk menjadi orang jujur. Banyak orang telah mengkhotbahkan kata-kata dan doktrin selama bertahun-tahun, selalu berkata, “Aku sangat licik dan berbahaya, sering ada tipu muslihat dalam tindakanku, dan aku sama sekali tidak memperlakukan orang dengan tulus.” Namun, setelah mengatakannya selama bertahun-tahun, mereka tetap sama liciknya seperti sebelumnya, karena orang tidak pernah mendengar penelaahan atau penyesalan yang tulus dari mereka ketika mereka memperlihatkan keadaan yang licik ini. Mereka tidak pernah membuka diri kepada orang lain atau meminta maaf setelah berbohong atau melakukan tipu muslihat, apalagi mempersekutukan kesaksian berdasarkan pengalaman apa pun tentang menelaah dan mengenal diri mereka sendiri selama pertemuan, dan mereka juga tidak pernah mengatakan bagaimana mereka bertobat dan berubah dalam hal-hal ini. Mereka belum melakukan satu pun dari penerapan-penerapan ini, yang membuktikan bahwa mereka tidak mengenal diri mereka sendiri dan belum benar-benar bertobat, dan ketika mereka mengatakan bahwa mereka licik dan ingin menjadi orang jujur, mereka hanya meneriakkan slogan serta mengkhotbahkan doktrin, dan tidak lebih dari itu. Mungkin saja mereka melakukan hal-hal ini karena mereka mencoba ikut-ikutan dan mengikuti arus. Mungkin juga karena mereka memaksa diri mereka sendiri untuk sekadar melakukan formalitas dan berpura-pura di lingkungan kehidupan bergereja. Bagaimanapun juga, orang-orang yang meneriakkan slogan dan mengkhotbahkan doktrin semacam itu tidak akan pernah benar-benar bertobat, watak hidup mereka tidak akan pernah berubah, dan mereka pasti tidak akan mampu memperoleh keselamatan dari Tuhan.

Setiap kebenaran yang Tuhan tuntut untuk orang terapkan mengharuskan mereka untuk membayar harga, untuk secara nyata menerapkan dan mengalami kebenaran itu dalam kehidupan nyata mereka. Tuhan tidak meminta orang untuk berbicara muluk tanpa ada tindakan dengan sekadar mengkhotbahkan kata-kata dan doktrin, berbicara tentang mengenal diri sendiri, mengakui bahwa mereka licik, bahwa mereka pembohong, bahwa mereka bengkok, licik dan penuh tipu muslihat, atau mengatakan hal-hal ini dengan lantang beberapa kali dan kemudian tidak melakukan apa pun mengenainya. Jika orang mengakui semua ini tetapi kemudian tidak berubah sedikit pun setelah menyadari fakta tersebut; jika mereka terus berbohong, menipu, dan bersikap licik; jika mereka menggunakan tipu muslihat Iblis yang sama, cara Iblis yang sama ketika mereka menghadapi sesuatu; jika cara dan metode mereka tidak pernah berubah, apakah orang ini mampu masuk ke dalam kenyataan kebenaran? Akan pernahkah mereka mengubah watak mereka? Tidak—tidak akan pernah! Engkau harus mampu merenungkan dan mengenal dirimu sendiri. Engkau harus memiliki keberanian untuk membuka diri dan memberitahukan yang sebenarnya tentang dirimu di hadapan saudara-saudari, dan mempersekutukan keadaanmu yang sebenarnya. Jika engkau tidak berani mengungkapkan atau menganalisis watak rusakmu; jika engkau tidak berani mengakui kesalahanmu, berarti engkau tidak mengejar kebenaran, terlebih lagi, engkau bukanlah orang yang mengenal dirimu sendiri. Jika semua orang seperti orang-orang beragama itu, yang pamer untuk mendapatkan kekaguman orang lain, yang bersaksi tentang betapa mereka sangat mengasihi Tuhan, betapa mereka tunduk kepada-Nya, betapa mereka setia kepada-Nya dan betapa Dia mengasihi mereka, semua itu mereka lakukan untuk mendapatkan rasa hormat dan kekaguman dari orang lain; dan jika semua orang menyembunyikan rencana mereka masing-masing dan mempertahankan ruang pribadi di dalam hati mereka, bagaimana mungkin mereka mampu berbicara tentang pengalaman nyata? Bagaimana mungkin mereka dapat memiliki pengalaman nyata untuk disampaikan kepada satu sama lain? Membagikan dan mempersekutukan pengalamanmu berarti mempersekutukan pengalaman dan pengetahuanmu tentang firman Tuhan. Ini adalah tentang menyuarakan setiap pemikiran dalam hatimu, keadaanmu, dan watak rusak yang kauperlihatkan. Ini adalah tentang membiarkan orang lain membedakan hal-hal ini, dan kemudian menyelesaikan masalah ini dengan mempersekutukan kebenaran. Hanya jika pengalaman dipersekutukan dengan cara seperti ini, barulah semua orang akan mendapatkan manfaat dan memperoleh hasilnya. Hanya seperti inilah kehidupan bergereja yang benar itu. Jika engkau hanya berbicara omong kosong mengenai wawasanmu tentang firman Tuhan atau lagu pujian, dan kemudian engkau mempersekutukannya sesuka hatimu tanpa menjelaskannya lebih lanjut, tanpa berbicara tentang keadaan atau masalahmu yang sebenarnya, persekutuan semacam itu tidak akan bermanfaat. Jika semua orang berbicara tentang pengetahuan doktrinal atau teoretis, tetapi tidak mengatakan apa pun tentang pengetahuan yang telah mereka peroleh dari pengalaman nyata; dan jika, ketika mempersekutukan kebenaran, mereka menghindari pembicaraan tentang kehidupan pribadi mereka, masalah kehidupan nyata mereka, dan dunia batin mereka sendiri, lalu bagaimana mungkin terjadi komunikasi yang sungguh-sungguh di antara mereka? Bagaimana mungkin ada kepercayaan yang sejati? Tidak mungkin! Jika seorang istri tidak pernah menyuarakan isi hatinya kepada suaminya, apakah itu termasuk keintiman? Mungkinkah mereka tahu apa yang ada dalam pikiran mereka masing-masing? (Tidak.) Misalkan, mereka terus-menerus berkata, “Aku mencintaimu.” Mereka hanya mengatakan ini, tetapi tidak pernah saling membuka diri atau memberi tahu satu sama lain apa yang sebenarnya mereka pikirkan di lubuk hati, apa yang mereka harapkan dari pasangannya, atau masalah apa yang sedang mereka hadapi. Mereka tidak pernah saling mengungkapkan isi hati, dan ketika berkumpul bersama, tidak ada yang mereka bicarakan selain saling berbasa-basi. Lalu, apakah mereka benar-benar suami istri? Tentu saja bukan! Demikian pula halnya, jika saudara-saudari ingin dapat saling percaya, saling membantu, dan saling membekali, maka setiap orang harus menceritakan pengalaman nyatanya masing-masing. Jika engkau tidak bicara tentang pengalaman nyatamu sendiri—jika engkau hanya mengkhotbahkan kata-kata dan doktrin yang manusia pahami, jika engkau hanya mengkhotbahkan sedikit doktrin tentang kepercayaan kepada Tuhan dan mengatakan basa-basi yang dangkal, dan tidak membuka diri tentang apa yang ada dalam hatimu—engkau bukan orang yang jujur, dan engkau tidak mampu menjadi orang yang jujur. Dengan menggunakan contoh yang sama: sementara hidup bersama selama beberapa tahun, sepasang suami istri berusaha saling terbiasa, sesekali saling berbenturan. Namun, jika engkau berdua memiliki kemanusiaan yang normal, dan engkau selalu berbicara dari hati ke hati dengan suamimu, dan demikian juga suamimu kepadamu, tentang kesulitan apa pun yang kauhadapi dalam hidupmu, atau dalam pekerjaanmu, apa pun yang kaupikirkan di lubuk hatimu dan bagaimana engkau berencana untuk menyelesaikannya, atau ide-ide dan rencana yang kaumiliki untuk masa depan anak-anakmu, dan engkau memberi tahu semua hal ini kepada pasanganmu, maka bukankah engkau berdua akan merasa sangat dekat dan intim satu sama lain? Namun, jika suamimu tak pernah memberitahumu pemikiran terdalamnya dan hanya membawa pulang gaji; jika engkau tak pernah mengatakan pemikiranmu sendiri kepada suamimu dan engkau berdua tidak pernah mencurahkan isi hati satu sama lain, bukankah ada jarak emosional di antara engkau berdua? Pasti akan ada jarak, karena engkau berdua tidak saling memahami pemikiran atau rencana satu sama lain. Pada akhirnya, engkau tidak akan bisa mengetahui orang seperti apakah suamimu, dan suamimu juga tidak bisa mengetahui orang seperti apakah dirimu. Engkau tidak akan memahami kebutuhan suamimu, suamimu juga tidak akan memahami kebutuhanmu. Jika tidak ada komunikasi verbal atau rohani, tidak mungkin ada keintiman di antara mereka dan mereka tidak dapat saling membekali atau membantu satu sama lain. Engkau pernah mengalami hal ini, bukan? Jika temanmu mengungkapkan seluruh isi hatinya kepadamu, menyampaikan semua yang dia pikirkan dan penderitaan atau kebahagiaan apa pun yang tersimpan di hatinya, bukankah engkau akan merasa sangat dekat dengannya? Alasan dia bersedia memberitahumu hal-hal ini adalah karena engkau juga telah mengungkapkan pemikiran terdalammu kepadanya. Engkau berdua sangat dekat dan karena hal inilah engkau berdua sangat rukun dan membantu satu sama lain. Tanpa komunikasi dan percakapan semacam ini di antara saudara-saudari di gereja, mereka tidak akan bisa hidup rukun, dan tidaklah mungkin bagi mereka untuk bekerja sama dengan harmonis saat melaksanakan tugas mereka. Itulah sebabnya mempersekutukan kebenaran membutuhkan komunikasi rohani, dan kemampuan untuk berbicara dari hatimu. Ini adalah salah satu prinsip yang harus orang miliki untuk menjadi orang yang jujur.

Ketika beberapa orang mendengar bahwa, untuk menjadi orang jujur, orang harus mengatakan yang sebenarnya dan berbicara dari hati, dan bahwa jika orang berbohong atau menipu, orang harus terbuka, menunjukkan diri apa adanya, dan mengakui kesalahannya, mereka berkata, “Sangat sulit untuk menjadi orang jujur. Apakah aku harus mengatakan semua yang kupikirkan kepada orang lain? Bukankah cukup hanya mempersekutukan hal-hal yang positif? Bolehkah jika aku tidak memberi tahu orang lain tentang sisi gelap atau sisi rusakku?” Jika engkau tidak menelaah kerusakanmu sendiri, atau membuka hatimu kepada orang lain dan bersekutu tentang keadaanmu, engkau tidak akan pernah mengenal dirimu sendiri. Engkau tidak akan pernah tahu orang macam apa dirimu, dan tidak mungkin bagi orang lain untuk memercayaimu. Ini adalah fakta. Jika engkau ingin orang lain memercayaimu, pertama-tama engkau harus menjadi orang jujur. Untuk menjadi orang yang jujur, engkau harus terlebih dahulu membuka hatimu sehingga semua orang dapat melihat isi hatimu, mengetahui semua yang kaupikirkan, dan mengetahui dirimu yang sebenarnya. Engkau tidak boleh berusaha menyamarkan dirimu atau menutupi dirimu. Baru setelah itulah, orang lain akan memercayaimu dan menganggapmu orang yang jujur. Inilah penerapan yang paling mendasar dan prasyarat untuk menjadi orang yang jujur. Jika engkau selalu berpura-pura, selalu berpura-pura kudus, mulia, hebat, dan berintegritas, menyembunyikan kerusakan dan kekuranganmu dari orang lain, menampilkan citra palsu kepada mereka, dan membuat mereka percaya bahwa engkau berintegritas, hebat, rela berkorban, adil, dan tidak egois—bukankah ada kelicikan dan penipuan dalam hal ini? Bukankah seiring berjalannya waktu orang akan dapat mengetahui yang sebenarnya mengenai dirimu? Jadi, jangan menjadi orang munafik atau menyamarkan diri. Sebaliknya, jadilah sederhana dan terbuka, serta belajarlah untuk membuka diri—biarkan hatimu terbuka agar dilihat orang lain. Jika engkau bisa membuka semua pemikiranmu dan semua hal yang ingin kaulakukan—entah itu positif atau negatif—agar dilihat orang lain, bukankah itu berarti engkau sedang bersikap jujur? Ketika engkau membuka dirimu agar dilihat orang lain, Tuhan sedang memperhatikanmu. Dia akan berkata, “Karena engkau telah membuka dirimu agar dilihat orang lain, engkau juga pasti jujur di hadapan-Ku.” Namun, jika engkau hanya membuka dirimu kepada Tuhan secara rahasia, tetapi selalu berpura-pura hebat, luhur, dan tidak mementingkan diri sendiri di hadapan orang lain, apa yang akan Tuhan pikirkan tentang dirimu? Apa yang akan Dia katakan? Dia akan berkata, “Engkau adalah orang yang sepenuhnya licik. Engkau benar-benar orang munafik dan bajingan, dan engkau bukan orang jujur.” Tuhan akan mengutukmu seperti ini. Menjadi orang jujur berarti entah engkau berada di hadapan Tuhan atau orang lain, engkau dapat membuka diri dengan cara yang murni dan sederhana tentang keadaan batinmu dan perkataan dalam hatimu. Apakah ini mudah dilakukan? Ini membutuhkan suatu masa pelatihan, serta sering berdoa dan mengandalkan Tuhan. Engkau harus melatih dirimu untuk mengucapkan perkataan di dalam hatimu secara sederhana dan terbuka dalam segala hal. Dengan berlatih seperti ini, engkau dapat mengalami kemajuan. Jika engkau menghadapi kesulitan besar, engkau harus berdoa kepada Tuhan dan mencari kebenaran; engkau perlu berperang di dalam hatimu dan mengalahkan daging, sampai engkau mampu menerapkan kebenaran. Dengan melatih dirimu sedikit demi sedikit dengan cara seperti ini, hatimu perlahan-lahan akan terbuka. Engkau akan menjadi makin murni dan sederhana, serta perkataan dan tindakanmu akan memiliki dampak yang berbeda daripada sebelumnya. Engkau akan makin jarang berbohong dan menipu, serta akan mampu hidup di hadapan Tuhan. Dengan melakukannya, engkau pada dasarnya telah menjadi orang yang jujur.

Setelah dirusak oleh Iblis, seluruh umat manusia hidup dalam watak Iblis. Sebagaimana Iblis, orang berpura-pura dan mengemas citra diri mereka sendiri dalam segala hal, dan mereka melakukan kelicikan dan tipu muslihat dalam segala hal. Semua yang mereka lakukan selalu melibatkan kelicikan dan tipu muslihat. Ada orang-orang yang bahkan melakukan kelicikan dalam aktivitas yang sangat umum seperti berbelanja. Sebagai contoh, mereka mungkin telah membeli pakaian yang paling modis, tetapi—meskipun mereka sangat menyukainya—mereka tidak berani mengenakannya di gereja, karena takut saudara-saudari mereka akan membicarakan mereka dan menyebut mereka dangkal. Jadi, mereka hanya mengenakannya di belakang saudara-saudari. Perilaku macam apa ini? Ini adalah perwujudan watak yang licik dan suka menipu. Mengapa seseorang mau membeli pakaian yang modis, tetapi tidak berani mengenakannya di depan saudara-saudarinya? Di dalam hatinya, dia menyukai hal-hal yang modis, dan dia mengikuti tren dunia seperti yang dilakukan oleh orang-orang tidak percaya. Dia takut saudara-saudari mengetahui dirinya yang sebenarnya, mengetahui betapa dangkalnya dirinya, mengetahui bahwa dia bukanlah orang yang bermartabat dan sopan, tetapi di dalam hatinya, dia mengejar hal-hal yang modis dan sulit melepaskannya. Akibatnya, dia hanya dapat mengenakan pakaian itu di rumah dan takut membiarkan saudara-saudari melihatnya. Jika hal-hal yang dia sukai tidak patut ditunjukkan kepada siapa pun, lalu mengapa dia tidak mampu melepaskannya? Bukankah ada watak Iblis yang mengendalikan dirinya? Dia selalu mengucapkan kata-kata dan doktrin, dan dia tampaknya memahami kebenaran, tetapi dia tidak mampu menerapkan kebenaran. Orang seperti ini adalah orang yang hidup berdasarkan watak Iblis. Jika seseorang selalu penuh kepalsuan dalam ucapan dan tindakannya, tidak membiarkan orang lain melihat dirinya yang sebenarnya, dan jika dia selalu berpura-pura saleh di depan orang lain, lalu apa perbedaan dirinya dengan orang Farisi? Dia ingin menjalani kehidupan seorang pelacur, tetapi juga ingin memiliki monumen untuk memperingati kesuciannya. Dia tahu betul bahwa tidak akan pantas mengenakan pakaian anehnya di depan umum, jadi mengapa dia membelinya? Bukankah itu membuang-buang uang? Hanya karena dia menyukai hal semacam itu dan sangat mengingini pakaian itu, jadi dia merasa harus membelinya. Namun, setelah membelinya, dia tidak berani mengenakannya di luar. Setelah beberapa tahun berlalu dan dia telah sedikit memahami kebenaran, dia merasa menyesal, dan bertanya-tanya bagaimana dia bisa begitu bodoh, begitu menjijikkan hingga melakukan hal itu. Namun, ketika dia melakukannya, dia tidak mampu mengendalikan dirinya sendiri, karena dia tidak mampu melepaskan hal-hal yang dia sukai dan kejar, jadi dia menggunakan taktik bermuka dua dan tipu muslihat untuk memuaskan dirinya sendiri. Jika dia memperlihatkan watak yang licik dalam hal sepele seperti itu, akankah dia mampu menerapkan kebenaran dalam hal yang lebih besar? Itu tidak mungkin. Jelas, naturnya adalah licik, dan kelicikan adalah kelemahannya yang mematikan. Ada seorang anak berusia enam atau tujuh tahun, yang pernah makan sesuatu yang enak bersama keluarganya. Ketika anak-anak lainnya bertanya apa makanan yang telah dimakannya itu, anak itu mengedipkan matanya dan berkata, “Aku lupa,” padahal sebenarnya dia hanya tidak mau memberi tahu mereka. Mungkinkah dia benar-benar lupa apa yang baru saja dia makan? Anak berusia enam atau tujuh tahun ini mampu berbohong. Apakah itu sesuatu yang orang dewasa ajarkan untuk dilakukannya? Apakah itu pengaruh dari lingkungan rumahnya? Tidak—ini adalah natur manusia, warisannya; manusia dilahirkan dengan watak yang licik. Sebenarnya, apa pun makanan enak yang anak itu makan, ini adalah hal yang normal. Orang tuanya memasakkan makanan itu untuknya; dia tidak mencuri makanan orang lain. Jika anak ini mampu berbohong dalam keadaan seperti itu, padahal dia sama sekali tidak perlu berbohong, bukankah kemungkinan besar dia akan berbohong dalam hal-hal lainnya? Masalah apa yang diilustrasikan hal ini? Bukankah ini masalah dengan naturnya? Anak itu sudah dewasa sekarang, dan berbohong sudah menjadi naturnya. Dia memang orang yang licik; orang bisa melihat itu dalam dirinya sejak usia yang masih sangat muda. Orang yang licik mau tak mau akan berbohong dan menipu orang lain, dan kebohongan serta tipu muslihat mereka dapat muncul dengan sendirinya kapan pun dan di mana pun. Mereka tidak perlu belajar cara melakukan hal-hal ini, atau dihasut untuk melakukannya—mereka dilahirkan dengan kemampuan untuk melakukannya. Jika anak itu mampu berbohong untuk mengelabui orang di usia yang begitu muda, mungkinkah kebohongannya sebenarnya adalah pelanggaran yang sesekali? Tentu saja tidak. Ini memperlihatkan bahwa dia, esensi natur dirinya, adalah orang yang licik. Bukankah hal sederhana seperti itu mudah dikenali? Jika seseorang telah berbohong sejak kecil, sering berbohong, bahkan berbohong dan menipu orang berkaitan dengan hal-hal sederhana yang tidak mengharuskannya untuk berbohong, dan jika berbohong sudah menjadi natur dirinya, maka tidak akan mudah baginya untuk berubah. Dia sungguh orang yang licik. Mengapa mengatakan bahwa orang yang licik tidak dapat diselamatkan? Karena mereka kemungkinan besar tidak menerima kebenaran, jadi mereka tidak mungkin disucikan dan diubah. Mereka yang dapat menerima keselamatan Tuhan berbeda. Mereka relatif polos dari sejak awal, dan jika mereka berbohong sedikit, kemungkinan besar mereka akan tersipu malu dan merasa gelisah. Lebih mudah bagi seseorang seperti itu untuk menjadi orang yang jujur: jika engkau memintanya untuk berbohong atau menipu, dia akan mengalami kesulitan. Ketika dia berbohong, dia akan berbicara secara terbata-bata, dan semua orang bisa langsung tahu bahwa dia sedang berbohong. Orang seperti ini adalah orang yang relatif sederhana, dan kemungkinan besar mereka akan diselamatkan jika mereka mampu menerima kebenaran. Orang semacam ini hanya berbohong dalam keadaan khusus, ketika mereka sangat terdesak. Biasanya, mereka selalu mampu mengatakan yang sebenarnya. Asalkan mereka mengejar kebenaran, mereka akan mampu menyingkirkan aspek kerusakan ini dengan berupaya selama beberapa tahun, dan setelah itu, tidak akan sulit bagi mereka untuk menjadi orang yang jujur.

Apa standar yang Tuhan tuntut untuk menjadi orang jujur? Bagaimana tuntutan Tuhan yang diberikan dalam “Tiga Peringatan”, dalam bab firman Tuhan ini? (“Kejujuran berarti memberikan hatimu kepada Tuhan, tidak bersikap palsu terhadap Tuhan dalam hal apa pun, terbuka kepada-Nya dalam segala sesuatu, tidak pernah menyembunyikan yang sebenarnya, tidak menipu mereka yang di atas dan di bawahmu, dan tidak melakukan sesuatu yang hanya merupakan upaya untuk menjilat Tuhan. Singkatnya, jujur berarti murni dalam tindakan dan perkataanmu, dan tidak menipu baik Tuhan maupun manusia. ... Jika kata-katamu dipenuhi dengan alasan dan pembenaran diri yang tidak ada nilainya, Aku berkata bahwa engkau adalah orang yang enggan menerapkan kebenaran. Jika engkau memiliki banyak hal pribadi yang sulit untuk kaubicarakan, jika engkau sangat enggan untuk menyingkapkan rahasiamu—kesulitan-kesulitanmu—di depan orang lain untuk mencari jalan terang, Aku berkata bahwa engkau adalah orang yang akan sangat sulit untuk memperoleh keselamatan, dan yang akan sulit keluar dari kegelapan” (Firman, Jilid 1, Penampakan dan Pekerjaan Tuhan).) Ada satu kalimat yang sangat penting di sini. Apakah engkau semua melihatnya? (Tuhan berfirman: “Jika engkau memiliki banyak hal pribadi yang sulit untuk kaubicarakan, jika engkau sangat enggan untuk menyingkapkan rahasiamu—kesulitan-kesulitanmu—di depan orang lain untuk mencari jalan terang, Aku berkata bahwa engkau adalah orang yang akan sangat sulit untuk memperoleh keselamatan, dan yang akan sulit keluar dari kegelapan.”) Benar, itulah kalimatnya. Tuhan berfirman: “Jika engkau memiliki banyak hal pribadi yang sulit untuk kaubicarakan.” Ini berarti bahwa orang telah melakukan banyak hal yang tidak berani mereka bicarakan, dan memiliki terlalu banyak sisi gelap. Tak satu pun dari tindakan mereka sehari-hari yang sesuai dengan firman Tuhan, dan mereka tidak memberontak terhadap daging. Mereka melakukan apa pun yang mereka inginkan, dan bahkan setelah percaya kepada Tuhan selama bertahun-tahun, mereka belum masuk ke dalam kenyataan kebenaran. “Jika engkau sangat enggan untuk menyingkapkan rahasiamu—kesulitan-kesulitanmu—di depan orang lain untuk mencari jalan terang, Aku berkata bahwa engkau adalah orang yang akan sangat sulit untuk memperoleh keselamatan, dan yang akan sulit keluar dari kegelapan.” Di sini, Tuhan telah mengarahkan manusia menuju jalan penerapan. Jika engkau tidak menerapkan dengan cara seperti ini, dan hanya meneriakkan slogan dan doktrin, engkau adalah seseorang yang tidak akan menerima keselamatan dengan mudah. Ini memang berkaitan dengan keselamatan. Diselamatkan sangat penting bagi setiap orang. Pernahkah Tuhan berkata “tidak akan memperoleh keselamatan dengan mudah” di bagian lain? Di bagian lain, Dia jarang mengacu pada betapa sulitnya untuk diselamatkan, tetapi Dia mengatakannya ketika berbicara tentang kejujuran. Jika engkau bukan orang yang jujur, engkau adalah orang yang sangat sulit untuk diselamatkan. “Tidak akan memperoleh keselamatan dengan mudah” berarti jika engkau tidak menerima kebenaran, akan sulit bagimu untuk diselamatkan. Engkau tidak akan mampu menempuh jalan yang benar menuju keselamatan, sehingga mustahil bagimu untuk diselamatkan. Tuhan menggunakan ungkapan ini untuk memberi orang sedikit kelonggaran. Artinya: engkau tidak mudah untuk diselamatkan, tetapi jika engkau menerapkan firman Tuhan, ada harapan bagimu untuk diselamatkan. Itu adalah arti sebaliknya dari pernyataan tersebut. Jika engkau tidak menerapkan berdasarkan firman Tuhan, dan engkau juga tidak pernah terbuka dan mempersekutukan kepada orang lain tentang rahasia dan kesulitanmu, juga tidak mempersekutukan, tidak menelaah, serta tidak membuka kerusakan dan kelemahanmu yang mematikan kepada mereka, engkau tidak akan mampu membuang watak rusakmu, dan engkau tidak akan mampu untuk memperoleh keselamatan. Mengapa engkau tidak mungkin memperoleh keselamatan? Jika engkau tidak membuka diri atau menelaah dirimu dengan cara seperti ini, engkau tidak akan membenci watak rusakmu sendiri, sehingga watakmu yang rusak tidak akan pernah berubah. Jika engkau tidak mampu berubah, bagaimana mungkin engkau berpikir untuk diselamatkan? Firman Tuhan dengan jelas memperlihatkan hal ini, dan firman ini menunjukkan maksud Tuhan. Mengapa Tuhan selalu menekankan bahwa manusia harus bersikap jujur? Karena menjadi orang yang jujur sangatlah penting. Itu berkaitan langsung dengan apakah seseorang dapat tunduk kepada Tuhan atau tidak dan apakah dia dapat memperoleh keselamatan atau tidak. Ada orang yang berkata: “Aku congkak dan merasa diri benar, dan aku sering marah dan memperlihatkan kerusakan.” Ada yang berkata: “Aku sangat dangkal, dan sombong, dan aku suka ketika orang menyanjungku.” Semua ini adalah hal-hal yang terlihat oleh orang-orang dari luar, dan itu bukanlah masalah besar. Engkau tidak boleh terus membicarakannya. Apa pun watak atau kepribadianmu, asalkan engkau mampu menjadi orang yang jujur seperti yang Tuhan tuntut, engkau dapat diselamatkan. Jadi, bagaimana menurutmu? Pentingkah menjadi orang yang jujur itu? Bersikap jujur adalah hal yang paling penting, dan itulah sebabnya Tuhan berbicara tentang menjadi orang yang jujur dalam bagian firman-Nya, “Tiga Peringatan”. Di bagian lain, Dia sering menyebutkan bahwa orang percaya harus memiliki kehidupan rohani yang normal, atau bahwa mereka harus memiliki kehidupan bergereja yang semestinya, atau menjelaskan bagaimana mereka harus hidup dalam kemanusiaan yang normal. Firman-Nya tentang hal ini bersifat umum; hal tersebut tidak dibahas terlalu spesifik atau terlalu mendetail. Namun, ketika Tuhan berbicara tentang menjadi orang yang jujur, Dia menunjukkan jalan yang harus orang ikuti. Dia memberi tahu orang cara menerapkan, dan Dia berbicara dengan sangat mendetail dan jelas. Tuhan berfirman: “Jika engkau memiliki banyak hal pribadi yang sulit untuk kaubicarakan, jika engkau sangat enggan untuk membuka diri tentang rahasiamu—kesulitan-kesulitanmu—di depan orang lain untuk mencari jalan terang, Aku berkata bahwa engkau adalah orang yang akan sangat sulit untuk memperoleh keselamatan.” Menjadi orang yang jujur berkaitan dengan memperoleh keselamatan. Jadi menurut engkau semua, mengapa Tuhan menuntut agar orang bersikap jujur? Ini berhubungan dengan kebenaran tentang cara orang berperilaku. Tuhan menyelamatkan orang yang jujur, dan orang yang Dia inginkan untuk Kerajaan-Nya adalah orang yang jujur. Jika engkau mampu berbohong dan melakukan tipu muslihat, engkau adalah orang yang licik, bengkok, dan berbahaya; engkau bukan orang yang jujur. Jika engkau bukan orang yang jujur, maka tidak mungkin Tuhan akan menyelamatkanmu, engkau juga tidak mungkin dapat diselamatkan. Engkau berkata bahwa engkau sangat saleh sekarang, bahwa engkau tidak congkak atau merasa diri benar, bahwa engkau mampu membayar harga saat melaksanakan tugasmu, atau bahwa engkau mampu memberitakan Injil dan mendapatkan banyak orang. Namun, engkau tidak jujur, engkau tetap licik, dan engkau sama sekali belum berubah, jadi dapatkah engkau diselamatkan? Sama sekali tidak. Jadi, firman Tuhan ini mengingatkan semua orang bahwa untuk diselamatkan, mereka harus terlebih dahulu menjadi orang yang jujur sesuai dengan firman dan tuntutan Tuhan. Mereka harus membuka diri, memberitahukan yang sebenarnya tentang watak rusak mereka, niat dan hal-hal pribadi mereka, untuk mencari jalan terang. Apa yang dimaksud dengan “mencari jalan terang”? Itu berarti mencari kebenaran untuk membereskan watak rusakmu. Ketika engkau memberitahukan kepada orang lain kerusakanmu, tujuan dan niat yang ada di balik tindakanmu, engkau juga menelaah dirimu sendiri, dan setelah itu engkau mencari: “Mengapa aku melakukan hal itu? Apakah ada dasar firman Tuhan mengenai hal ini? Apakah ini sesuai dengan kebenaran? Dengan melakukan ini, apakah aku secara sadar sedang melakukan sesuatu yang salah? Apakah aku sedang menipu Tuhan? Jika aku sedang menipu Tuhan, artinya aku tidak boleh melakukan hal ini; aku harus melihat apa yang Tuhan tuntut, dan apa yang Tuhan katakan, dan mencari tahu apa prinsip-prinsip kebenarannya.” Inilah yang dimaksud dengan mencari kebenaran; inilah yang dimaksud dengan berjalan dalam terang. Ketika orang mampu menerapkan hal ini secara berkala, mereka mampu benar-benar berubah, dan dengan demikian mereka dapat memperoleh keselamatan.

Bahwa Tuhan menuntut orang untuk jujur membuktikan bahwa Dia benar-benar membenci orang yang licik dan tidak menyukai mereka. Ketidaksukaan Tuhan terhadap orang yang licik adalah ketidaksukaan terhadap cara mereka dalam melakukan segala sesuatu, watak mereka, dan juga niat mereka, serta cara-cara mereka dalam melakukan tipu muslihat; Tuhan tidak menyukai semua hal ini. Jika orang yang licik mampu menerima kebenaran, mengakui watak mereka yang licik, dan bersedia menerima keselamatan dari Tuhan dan menerapkan kebenaran untuk menjadi orang yang jujur, maka mereka juga memiliki harapan untuk diselamatkan, karena Tuhan, sebagaimana juga kebenaran, tidak pilih kasih terhadap siapa pun. Karena itu, jika kita ingin menjadi orang-orang yang menyenangkan Tuhan, kita harus terlebih dahulu mengubah prinsip kita dalam cara kita berperilaku, tidak lagi hidup berdasarkan falsafah Iblis, tidak lagi mengandalkan kebohongan dan tipu muslihat dalam menjalani hidup kita, dan membuang semua kebohongan kita serta berusaha untuk menjadi orang yang jujur. Dengan demikian, pandangan Tuhan terhadap kita akan berubah. Sebelumnya, orang selalu mengandalkan kebohongan, tipu daya, dan kepura-puraan, ketika hidup di antara orang-orang, dan cara mereka berperilaku adalah dengan menjadikan falsafah Iblis sebagai dasar keberadaan mereka, sebagai hidup mereka, dan sebagai landasan mereka. Ini adalah sesuatu yang Tuhan benci. Di antara orang tidak percaya, jika engkau berusaha menjadi orang yang jujur dan mengatakan yang sebenarnya, engkau akan difitnah, dihakimi, dan ditolak. Jadi, engkau mengikuti tren duniawi dan hidup berdasarkan falsafah Iblis; engkau menjadi makin ahli dalam berbohong, dan makin licik. Engkau juga menggunakan cara-cara yang licik dan jahat untuk mencapai tujuanmu dan dengan cara itu melindungi dirimu sendiri. Engkau menjadi makin makmur di dunia Iblis, dan sebagai akibatnya, engkau jatuh makin dalam ke dalam dosa dan tidak mampu melepaskan dirimu sendiri. Di rumah Tuhan justru sebaliknya. Makin engkau mahir berbohong dan penuh tipu muslihat, makin umat pilihan Tuhan akan muak terhadapmu dan menolakmu. Jika engkau tidak mau bertobat dan tetap berpaut pada falsafah dan logika Iblis, dan engkau juga menggunakan siasat, rencana licik, dan taktik lihai untuk menyamarkan dirimu dan memoles diri, kemungkinan besar engkau akan disingkapkan dan disingkirkan. Ini karena Tuhan membenci orang yang licik. Hanya orang jujur yang bisa berhasil di rumah Tuhan, dan semua orang yang licik pada akhirnya akan ditolak dan disingkirkan. Ini sudah ditetapkan dari semula oleh Tuhan. Hanya orang-orang jujur yang dapat memperoleh bagian dalam kerajaan surga. Jika engkau tidak berusaha menjadi orang yang jujur, dan jika engkau tidak mengalami dan menerapkan ke arah mengejar kebenaran, jika engkau tidak menyingkapkan keburukanmu sendiri, dan jika engkau tidak memberitahukan yang sebenarnya tentang dirimu, engkau tidak akan pernah mampu menerima pekerjaan Roh Kudus dan mendapatkan perkenanan Tuhan. Apa pun yang kaulakukan atau tugas apa pun yang kaulaksanakan, engkau harus memiliki sikap yang jujur. Tanpa sikap yang jujur, engkau tidak akan dapat melaksanakan tugasmu dengan baik. Jika engkau selalu melaksanakan tugasmu dengan cara yang asal-asalan, dan engkau gagal melakukan beberapa hal dengan baik, dan ini berdampak pada pekerjaan gereja, maka engkau harus merenungkan dirimu, mengenal dirimu sendiri, dan membuka diri, menceritakan yang sebenarnya tentang dirimu, serta menelaah dirimu. Kemudian engkau harus mencari prinsip-prinsip kebenaran dan berusaha melakukan tugas dengan baik di waktu-waktu selanjutnya, bukannya bersikap asal-asalan. Jika engkau tidak berusaha memuaskan Tuhan dengan hati yang jujur, dan selalu berusaha memuaskan dagingmu sendiri atau kesombonganmu sendiri, akankah engkau mampu melakukan pekerjaan dengan baik? Akankah engkau mampu melaksanakan tugasmu dengan baik? Tentu saja tidak. Orang yang licik selalu bersikap asal-asalan ketika mereka melaksanakan tugas; mereka tidak mampu melaksanakan tugas apa pun dengan baik, dan sulit bagi orang-orang semacam itu untuk memperoleh keselamatan. Katakan kepada-Ku—ketika orang yang licik menerapkan kebenaran, apakah mereka melakukan kelicikan? Menerapkan kebenaran menuntut mereka untuk membayar harga, untuk melepaskan kepentingan mereka sendiri, untuk terbuka dan memberitahukan diri mereka yang sebenarnya kepada orang lain. Namun, mereka menyembunyikan sesuatu; ketika mereka berbicara, mereka hanya memberitahukan setengahnya, dan menahan sisanya. Orang lain harus selalu menebak apa yang mereka maksudkan, dan selalu harus menghubungkan semua yang mereka katakan untuk mengetahui maksud mereka. Mereka selalu memberi diri mereka ruang untuk bermanuver, mereka memberi diri mereka ruang gerak. Ketika orang lain menyadari bahwa mereka licik, mereka tidak ingin berurusan dengan mereka, dan berwaspada terhadap mereka dalam segala hal yang mereka lakukan. Mereka berbohong, menipu, dan orang lain tidak dapat memercayai mereka, tidak mengetahui apa yang benar dan apa yang salah dalam hal-hal yang mereka katakan, atau seberapa tidak murninya perkataan mereka. Mereka sering mengingkari perkataan mereka kepada orang lain dan orang-orang tidak menghargai mereka di dalam hatinya. Lalu bagaimana dengan hati Tuhan? Bagaimana Tuhan memandang mereka? Tuhan jauh lebih membenci mereka, karena Tuhan memeriksa lubuk hati manusia. Manusia hanya dapat melihat apa yang ada di luarnya, tetapi Tuhan melihat secara lebih akurat, lebih dalam, dan lebih realistis.

Berapa lama pun engkau telah menjadi orang percaya, apa pun tugasmu atau pekerjaan apa pun yang kaulaksanakan, entah kualitasmu tinggi atau rendah, entah karaktermu baik atau buruk, asalkan engkau mampu menerima kebenaran dan berusaha menjadi orang yang jujur, engkau pasti akan menuai hasilnya. Ada orang yang tidak mau berusaha menjadi orang jujur menganggap sudah cukup baik baginya jika dia melaksanakan tugasnya dengan baik. Kepadanya Kukatakan, “Kau tidak akan pernah mampu melaksanakan tugasmu dengan baik.” Ada orang yang menganggap menjadi orang jujur adalah tugas yang kurang penting, tugas yang lebih penting adalah berusaha melayani sesuai dengan maksud Tuhan, dan inilah satu-satunya cara untuk memuaskan Tuhan. Kalau begitu, silakan saja engkau mencobanya—lihat apakah engkau mampu melayani sesuai maksud Tuhan tanpa menjadi orang yang jujur. Ada orang yang tidak berusaha untuk menjadi orang jujur, tetapi puas dengan berdoa setiap hari, menghadiri pertemuan tepat waktu, makan dan minum firman Tuhan, dan sekadar tidak hidup seperti orang tidak percaya. Asalkan dia tidak melanggar hukum atau melakukan kejahatan, itu sudah cukup. Namun, dapatkah Tuhan dipuaskan dengan cara ini? Bagaimana engkau dapat memuaskan Tuhan jika engkau bukan orang yang jujur? Jika engkau bukan orang yang jujur, engkau bukanlah orang yang tepat. Jika engkau tidak jujur, berarti engkau orang yang bengkok dan licik. Engkau melakukan segala sesuatu dengan asal-asalan, memperlihatkan segala macam kerusakan, dan tidak mampu menerapkan kebenaran meskipun engkau menginginkannya. Jika engkau tidak menjadi orang yang jujur, semua yang engkau lakukan akan gagal—engkau tidak akan mungkin mencapai ketundukan kepada Tuhan atau memuaskan Dia. Bagaimana engkau dapat memuaskan Tuhan dalam segala sesuatu yang kaulakukan tanpa sikap yang jujur? Bagaimana engkau dapat memuaskan Tuhan jika engkau melaksanakan tugasmu tanpa sikap yang jujur? Dapatkah engkau melaksanakannya dengan baik dan benar? Engkau selalu memikirkan dagingmu sendiri dan masa depanmu sendiri, engkau selalu ingin mengurangi penderitaan dagingmu, lebih sedikit mengorbankan dirimu, lebih sedikit mempersembahkan, lebih sedikit membayar harga. Engkau selalu menahan sesuatu. Ini adalah sikap yang licik. Ada orang-orang yang penuh perhitungan bahkan dalam hal mengorbankan diri mereka untuk Tuhan. Mereka berkata: “Aku harus hidup nyaman di masa depan. Bagaimana jika pekerjaan Tuhan tidak pernah berakhir? Aku tidak boleh mempersembahkan seratus persen dari diriku kepada-Nya; aku bahkan tidak tahu kapan hari Tuhan akan datang. Aku harus memperhitungkannya, mengatur kehidupan keluargaku dan masa depanku sebelum mengorbankan diriku untuk Tuhan.” Banyakkah orang yang berpikir seperti ini? Watak apa yang diperlihatkan orang yang penuh perhitungan dan membuat rencana cadangan untuk dirinya sendiri? Apakah orang-orang ini setia kepada Tuhan? Apakah mereka orang yang jujur? Bersikap penuh perhitungan dan membuat rencana cadangan berarti tidak sehati dengan Tuhan. Itu adalah watak yang licik, dan orang-orang yang melakukan ini sedang bertindak dalam kelicikan. Sikap yang mereka gunakan dalam memperlakukan Tuhan tentu saja bukan sikap yang jujur. Ada orang yang saat berinteraksi atau bergaul dengan saudara-saudarinya, merasa takut mereka akan mengetahui masalah dirinya yang sebenarnya dan menganggap tingkat pertumbuhannya kecil, atau memandang rendah dirinya. Jadi ketika berbicara, dia selalu berusaha menciptakan kesan bahwa dia sangat bersemangat, merindukan Tuhan, dan tekun menerapkan kebenaran. Namun di dalam hatinya, dia sebenarnya sangat lemah dan negatif. Dia berpura-pura menjadi kuat sehingga tak seorang pun mengetahui dirinya yang sebenarnya. Ini juga merupakan kelicikan. Singkatnya, dalam apa pun yang kaulakukan, baik dalam kehidupanmu maupun dalam pelaksanaan tugasmu, jika engkau terlibat dalam kepalsuan dan kepura-puraan atau menggunakan penampilan palsu untuk menyesatkan atau menipu orang lain demi membuat mereka menghargai dan memujamu, atau tidak meremehkanmu, semua ini adalah kelicikan. Ada wanita yang memuja suaminya, padahal suaminya adalah setan dan pengikut yang bukan orang percaya. Karena takut saudara-saudarinya akan menganggap kasih sayangnya terlalu kuat, wanita semacam itu akan menjadi orang pertama yang berkata: “Suamiku adalah setan.” Namun, di dalam hatinya, dia berkata: “Suamiku adalah pria yang baik.” Perkataan pertama adalah apa yang dia katakan dengan mulutnya—tetapi itu hanya untuk didengar orang lain, agar mereka mengira dia mampu mengetahui yang sebenarnya tentang suaminya. Yang dia maksud sebenarnya adalah: “Tunggu, jangan singkapkan aku. Aku akan mengungkapkan pandangan ini terlebih dahulu sehingga engkau semua tidak perlu membahasnya. Aku telah menyingkapkan suamiku sebagai setan, jadi itu berarti aku telah melepaskan kasih sayangku dan engkau semua tidak perlu lagi mengatakan apa pun.” Bukankah itu licik? Bukankah itu kepalsuan? Ini artinya menipu orang dan menyesatkan mereka dengan berpura-pura. Engkau memainkan tipu daya, melakukan tipu muslihat di setiap kesempatan, sehingga yang orang lain lihat adalah citra palsumu, bukan dirimu yang sebenarnya. Ini berbahaya; ini adalah kelicikan manusia. Karena engkau telah mengakui bahwa suamimu adalah setan, lalu mengapa tidak menceraikannya? Mengapa tidak menolak setan itu, Iblis itu? Engkau berkata suamimu adalah setan, tetapi terus menghabiskan hidupmu bersamanya—ini memperlihatkan bahwa engkau menyukai setan. Engkau berkata dengan mulutmu bahwa dia adalah setan, tetapi engkau tidak mengakuinya di dalam hatimu. Ini berarti engkau sedang menipu orang lain, mengelabui mereka. Ini juga memperlihatkan bahwa engkau sedang bersekongkol dengan setan, bahwa engkau sedang melindunginya. Jika engkau adalah seseorang yang mampu menerapkan kebenaran, engkau akan menceraikan suamimu segera setelah engkau mengakui bahwa dia adalah setan. Setelah itu, engkau dapat memberikan kesaksianmu, dan itu akan memperlihatkan bahwa engkau sedang menarik garis yang jelas di antara dirimu dan setan. Namun sayangnya, engkau bukan saja tidak menarik garis itu, engkau menjalani hari-harimu bersama setan, dan menyesatkan saudara-saudari dengan kebohongan dan tipu muslihat. Ini membuktikan bahwa engkau adalah sejenis dengan setan, bahwa engkau juga adalah setan pembohong. Orang berkata seorang wanita harus mengikuti suaminya, entah dia baik atau buruk. Karena engkau menikah dengan setan dan tidak pernah mengkhianatinya, itu membuktikan bahwa engkau juga adalah setan. Engkau adalah setan, tetapi engkau berkata bahwa suamimu adalah setan untuk membuktikan bahwa engkau adalah milik Tuhan—bukankah ini taktik berbohong dan menipu? Engkau jelas mengetahui kebenaran, tetapi masih menggunakan cara-cara seperti itu untuk menipu dan mengelabui orang lain. Ini berbahaya; ini licik. Semua orang yang berbahaya dan licik adalah setan yang sesungguhnya.

Semua orang memiliki watak yang rusak. Jika engkau merenungkan dirimu sendiri, engkau akan mengetahui dengan jelas beberapa keadaan atau tindakan di mana engkau memberikan kesan yang salah kepada orang lain atau melakukan kelicikan; engkau semua pernah mengalami saat-saat ketika engkau berpura-pura atau bersikap munafik. Ada orang-orang yang berkata: “Lalu mengapa aku tidak menyadarinya? Aku adalah orang yang lugu. Selama ini aku telah ditindas dan ditipu di dunia ini, dan aku tidak pernah bersikap licik. Aku hanya mengatakan apa pun yang ada di dalam hatiku.” Itu tetap tidak membuktikan bahwa engkau adalah orang yang jujur. Engkau mungkin saja tidak cerdas, atau tidak terlalu berpendidikan, atau engkau mungkin mudah ditindas dalam kelompok, atau engkau mungkin adalah pengecut bodoh yang tidak berhikmat dalam tindakanmu, memiliki sedikit keterampilan, dan berada di lapisan masyarakat yang lebih rendah—tetap saja, bukan berarti bahwa engkau adalah orang yang jujur. Orang yang jujur adalah orang yang mampu menerima kebenaran—bukan orang malang yang menyedihkan, orang yang tidak berguna, idiot, atau orang yang lugu. Engkau semua harus mampu membedakan hal-hal ini, bukan? Aku sering mendengar ada orang yang berkata: “Aku tidak pernah berbohong—akulah yang selalu dibohongi. Aku selalu ditindas oleh orang-orang di luar sana. Tuhan berkata Dia mengangkat orang yang miskin dari tumpukan sampah, dan aku adalah salah satu dari orang-orang itu. Ini adalah anugerah Tuhan. Tuhan mengasihani orang-orang seperti kita, orang-orang lugu yang tidak diterima di tengah masyarakat. Ini benar-benar belas kasihan Tuhan!” Perkataan Tuhan bahwa Dia mengangkat orang yang miskin dari tumpukan sampah memang memiliki sisi nyata di dalamnya. Meskipun engkau mampu mengenalinya, itu tidak membuktikan bahwa engkau adalah orang yang jujur. Sebenarnya, beberapa orang hanyalah orang dungu, orang idiot; mereka adalah orang bodoh yang sama sekali tidak memiliki keterampilan, berkualitas rendah, dan tidak memahami kebenaran. Orang semacam itu sama sekali tidak ada kaitannya dengan orang jujur yang Tuhan bicarakan. Memang Tuhan mengangkat orang yang miskin dari tumpukan sampah, tetapi orang idiot dan bodoh bukanlah orang yang diangkat. Kualitasmu secara bawaan sangat rendah, dan engkau adalah orang idiot, tidak berguna, dan meskipun engkau dilahirkan dalam keluarga miskin dan merupakan bagian dari masyarakat kelas bawah, engkau tetap bukan target penyelamatan Tuhan. Hanya karena engkau telah banyak menderita dan menanggung diskriminasi di tengah masyarakat, hanya karena engkau telah ditindas dan ditipu oleh semua orang, jangan mengira itu membuatmu menjadi orang yang jujur. Jika engkau berpikir demikian, engkau salah besar. Apakah selama ini engkau selalu memiliki kesalahpahaman atau pemahaman yang menyimpang tentang apa yang dimaksud dengan orang yang jujur? Sudahkah engkau semua mendapat sedikit kejelasan setelah mendengarkan persekutuan ini? Menjadi orang jujur bukanlah seperti yang orang pikirkan; itu bukan berarti menjadi orang yang berterus terang dan tidak berbelit-belit. Seseorang mungkin secara alami sangat lugas, tetapi itu bukan berarti bahwa dia tidak terlibat dalam tipu muslihat atau kelicikan. Semua manusia yang rusak memiliki watak rusak yang penuh kelicikan dan tipu daya. Ketika orang hidup di dunia ini, di bawah pengaruh Iblis, dikuasai dan dikendalikan oleh kekuatan Iblis, mustahil bagi mereka untuk bersikap jujur. Mereka hanya bisa menjadi makin licik. Hidup di tengah manusia yang rusak ini, menjadi orang yang jujur memang banyak kesulitannya, serta diejek, difitnah, dihakimi, bahkan dikucilkan dan diusir oleh orang tidak percaya, para raja setan, dan setan-setan hidup. Jadi, mungkinkah bertahan hidup sebagai orang yang jujur di dunia ini? Adakah ruang bagi kita untuk bertahan hidup di dunia ini? Ya. Kita tentu saja dapat bertahan hidup. Tuhan telah menentukan kita sebelumnya dan memilih kita, dan Dia pasti membukakan jalan keluar bagi kita. Kita percaya kepada Tuhan dan mengikuti Dia sepenuhnya di bawah bimbingan-Nya, dan kita hidup sepenuhnya dengan napas dan hidup yang diberikan oleh-Nya. Karena kita telah menerima kebenaran firman Tuhan, kita memiliki aturan baru tentang cara hidup, dan tujuan baru untuk hidup kita. Landasan hidup kita telah diubah. Kita telah memiliki cara hidup yang baru, cara baru dalam berperilaku, yang sepenuhnya demi memperoleh kebenaran dan agar kita diselamatkan. Itu berarti, kita telah memiliki cara hidup yang baru: Kita hidup untuk melaksanakan tugas kita dengan baik dan memuaskan Tuhan. Ini sama sekali tidak ada kaitannya dengan apa yang kita makan, apa yang kita kenakan, atau di mana kita tinggal; ini berkaitan dengan apa yang hati kita butuhkan. Banyak orang merasa menjadi orang yang jujur itu terlalu sulit. Di satu sisi, karena menyingkirkan watak yang rusak sangatlah sulit. Di sisi lain, jika engkau tinggal di antara orang-orang tidak percaya—dan terutama jika engkau bekerja bersama mereka—menjadi orang yang jujur dan mengatakan yang sebenarnya bisa membuatmu ditertawakan, difitnah, dikritik, bahkan dikucilkan atau diusir. Itu menciptakan tantangan bagi kelangsungan hidup kita. Banyak orang berkata: “Menjadi orang yang jujur tidak layak dilakukan. Aku akan dirugikan jika aku berbicara terus terang, dan aku tidak akan menyelesaikan apa pun tanpa berbohong.” Sudut pandang macam apa ini? Itulah sudut pandang dan dasar pemikiran orang yang licik. Mereka mengatakan hal-hal yang salah dan menipu sepenuhnya untuk melindungi status dan kepentingan mereka sendiri. Mereka tidak mau menjadi orang yang jujur dan mengatakan yang sebenarnya karena takut kehilangan hal-hal itu. Semua manusia yang rusak bersikap seperti itu. Betapapun berpendidikannya mereka, setinggi atau serendah apa pun status mereka, entah mereka pejabat atau warga negara biasa, entah mereka selebritas atau orang kebanyakan, mereka semua selalu berbohong dan menipu, dan tak seorang pun bisa dipercaya. Jika orang tidak mengatasi watak-watak rusak ini, dan mereka terus berbohong serta menipu sepanjang waktu, dan penuh dengan watak yang licik dan suka menipu, mampukah mereka mencapai ketundukan sejati kepada Tuhan? Dapatkah mereka memperoleh perkenan Tuhan? Sama sekali tidak.

Apakah engkau semua merasa menjadi orang yang jujur itu sulit dilakukan? Pernahkah engkau semua berusaha menerapkannya? Dalam hal apa engkau semua telah menerapkan dan mengalami menjadi orang yang jujur? Prinsip-prinsip apa yang menjadi dasar penerapanmu? Tingkat pengalaman apa yang engkau semua miliki tentang menjadi orang yang jujur pada saat ini? Sudahkah engkau mencapai titik di mana engkau pada dasarnya adalah orang yang jujur? Jika engkau telah mencapai hal ini, itu luar biasa! Kita harus mampu memahami dari firman Tuhan bahwa, untuk menyelamatkan dan mengubah diri kita, Dia tidak hanya melakukan beberapa pekerjaan untuk memberikan gambaran tentang apa yang akan terjadi, atau pekerjaan yang memberi pertanda masa depan, lalu selesai setelah itu. Dia juga tidak mengubah perilaku lahiriah manusia. Sebaliknya, Dia ingin mengubah setiap orang, dimulai dari lubuk hati mereka, dari watak mereka, dan dari esensi mereka, serta mengubah mereka pada sumbernya. Mengingat bahwa seperti inilah cara Tuhan bekerja, bagaimana seharusnya kita memperlakukan diri kita sendiri? Kita harus bertanggung jawab atas apa yang kita kejar, atas perubahan watak kita, dan atas tugas yang harus kita laksanakan. Kita harus bersikap serius dalam segala sesuatu yang kita lakukan, tanpa mengabaikan apa pun, dan mampu membiarkan segala sesuatu untuk ditelaah. Setiap kali engkau selesai melakukan sesuatu, sekalipun engkau yakin bahwa semua itu telah kaulakukan dengan benar, itu belum tentu sesuai dengan kebenaran. Semua itu juga harus ditelaah, harus dibandingkan, diverifikasi, dan dibedakan berdasarkan firman Tuhan. Dengan cara ini, akan menjadi jelas apakah hal tersebut benar atau salah. Selain itu, hal-hal yang menurutmu salah juga harus ditelaah. Ini membutuhkan saudara-saudari untuk menghabiskan lebih banyak waktu untuk bersama-sama bersekutu, mencari, dan membantu satu sama lain. Semakin banyak engkau bersekutu, hatimu akan menjadi makin terang, dan engkau akan makin memahami prinsip-prinsip kebenaran. Ini adalah berkat Tuhan. Jika tak seorang pun dari antaramu membuka hatimu dan engkau semua menutupi dirimu sendiri, berharap untuk meninggalkan kesan yang baik di benak orang lain dan ingin mereka mengagumi dan tidak mencemoohmu, maka engkau tidak akan mengalami pertumbuhan yang sejati. Jika engkau selalu menyamarkan dirimu dan tak pernah membuka diri dalam persekutuan, engkau tidak akan menerima pencerahan Roh Kudus, dan engkau tidak akan mampu memahami kebenaran. Lalu, apa hasilnya nanti? Engkau akan selamanya hidup dalam kegelapan dan engkau tidak akan diselamatkan. Jika engkau ingin memperoleh kebenaran dan mengubah watakmu, engkau harus membayar harga untuk memperoleh kebenaran dan menerapkan kebenaran, dan engkau harus membuka hatimu dan bersekutu dengan orang lain. Ini bermanfaat baik untuk jalan masuk kehidupanmu maupun perubahan watakmu. Membahas pemahaman berdasarkan pengalamanmu dalam pertemuan bermanfaat bagimu dan orang lain. Apa yang akan terjadi jika tak seorang pun di antaramu yang berbicara tentang mengenal dirimu sendiri, atau pemahaman berdasarkan pengalamanmu; jika tak seorang pun di antaramu yang menelaah dirimu sendiri atau membuka diri; jika engkau semua ahli dalam mengucapkan kata-kata dan doktrin, tanpa ada seorang pun di antaramu yang berbicara tentang mengenal dirimu sendiri, dan tanpa ada seorang pun yang memiliki keberanian untuk mengungkapkan sedikit pengenalan diri yang kaumiliki? Engkau semua akan berkumpul dan saling bertegur sapa dan berbasa-basi, engkau akan saling menyanjung dan memuji, dan mengatakan hal-hal yang tidak jujur. “Oh, akhir-akhir ini keadaanmu cukup baik. Kau telah mengalami beberapa perubahan!” “Kau telah memperlihatkan iman yang begitu besar belakangan ini!” “Kau sangat bersemangat!” “Kau telah mengorbankan dirimu jauh lebih banyak daripada yang kulakukan.” “Persembahanmu lebih besar daripada persembahanku!” Keadaan seperti inilah yang akan terbangun. Semua orang saling menyanjung dan memuji, dan tak seorang pun mau mengungkapkan diri mereka yang sebenarnya untuk ditelaah, dikenali dan dipahami semua orang. Mungkinkah terdapat kehidupan bergereja yang sejati di tengah lingkungan seperti ini? Tidak mungkin. Ada orang-orang yang berkata: “Aku telah menjalani kehidupan bergereja selama beberapa tahun. Aku selalu puas dan menikmatinya. Selama pertemuan, semua saudara-saudari suka berdoa dan menyanyikan lagu pujian untuk memuji Tuhan. Setiap orang terharu hingga menangis oleh doa dan lagu pujian. Terkadang segala sesuatunya menjadi penuh emosi dan kami semua merasa kepanasan dan berkeringat. Saudara-saudari bernyanyi dan menari; itu adalah kehidupan bergereja yang kaya dan penuh warna, dan itu sangat menyenangkan. Itu benar-benar mewujudkan pekerjaan Roh Kudus! Setelah itu, kami makan dan minum firman Tuhan, dan kami merasa bahwa firman Tuhan berbicara langsung ke hati kami. Semua orang sangat bersemangat setiap kali kami bersekutu.” Beberapa tahun kehidupan bergereja seperti ini benar-benar menyenangkan bagi semua orang, tetapi apa hasilnya? Hampir tidak ada seorang pun yang benar-benar masuk ke dalam kenyataan kebenaran, dan hampir tidak ada seorang pun yang mampu menceritakan pengalaman mereka untuk menjadi kesaksian bagi Tuhan. Mereka sangat bersemangat untuk membaca firman Tuhan, menyanyi dan menari, tetapi ketika tiba waktunya untuk mempersekutukan kebenaran, beberapa orang menjadi tidak tertarik. Tak seorang pun menceritakan pengalaman mereka tentang menjadi orang yang jujur; tak seorang pun menelaah diri mereka sendiri, dan tak seorang pun menyingkapkan watak rusak mereka sendiri untuk diketahui dan dikenali oleh orang lain agar mereka mendapatkan manfaat dan terdidik dalam kerohaniannya. Tak seorang pun mempersekutukan kesaksian pengalaman nyata mereka untuk memuliakan Tuhan. Beberapa tahun kehidupan bergereja disia-siakan begitu saja, menyanyi dan menari, merasa gembira, penuh kenikmatan. Katakan kepada-Ku: berasal dari manakah kebahagiaan dan kenikmatan ini? Kukatakan dengan tegas bahwa itu bukanlah yang ingin Tuhan lihat atau yang memuaskan-Nya, karena yang ingin Dia lihat adalah perubahan dalam watak hidup orang, dan orang hidup dalam kenyataan kebenaran. Tuhan ingin melihat kenyataan ini. Dia tidak ingin engkau memegang buku lagu pujianmu, bernyanyi dan menari untuk memuji-Nya saat engkau sedang berkumpul atau merasa bersemangat—bukan itu yang ingin Dia lihat. Sebaliknya, Tuhan merasa sedih, menderita, dan cemas ketika Dia melihat hal ini, karena Dia telah mengucapkan beribu-ribu firman, tetapi tak seorang pun benar-benar melaksanakan dan menghidupinya. Justru inilah yang membuat Tuhan khawatir. Engkau semua sering kali merasa cukup puas dan berpuas diri dengan sedikit kedamaian dan kebahagiaan dari kehidupan bergerejamu. Engkau memuji Tuhan dan mendapatkan sedikit kenikmatan, sedikit kenyamanan atau kepuasan rohani, dan kemudian meyakini bahwa engkau telah menerapkan imanmu dengan baik. Engkau berpaut pada ilusi-ilusi ini, memperlakukannya sebagai modal, sebagai hasil terbesar dari imanmu kepada Tuhan, dan menerimanya sebagai pengganti perubahan watak hidupmu dan jalan masuk kepada jalan keselamatan. Dengan begitu, engkau berpikir bahwa tidak perlu mengejar kebenaran atau berusaha untuk menjadi orang jujur. Tidak perlu merenungkan dirimu sendiri atau menelaah masalahmu, atau menerapkan dan mengalami firman Tuhan. Ini berarti engkau sedang berada di wilayah berbahaya. Jika orang terus seperti ini; jika, ketika pekerjaan Tuhan hampir berakhir, mereka masih belum menjadi orang yang jujur atau belum berhasil melaksanakan tugas mereka dengan cara yang memenuhi standar; jika mereka belum mencapai ketundukan sejati kepada Tuhan dan masih dapat disesatkan dan dikendalikan oleh antikristus; jika mereka belum melepaskan diri dari pengaruh Iblis; jika mereka belum memenuhi tuntutan yang diberikan Tuhan kepada mereka ini, mereka bukanlah orang-orang yang akan Tuhan selamatkan. Itu sebabnya Tuhan khawatir.

Orang selalu sangat bersemangat ketika mereka baru menjadi orang percaya. Khususnya, ketika mereka mendengar Tuhan mempersekutukan kebenaran, mereka berpikir: “Sekarang aku memahami kebenaran. Aku telah menemukan jalan yang benar. Aku sangat bahagia!” Setiap hari terasa menyenangkan seperti merayakan Tahun Baru atau pernikahan; setiap hari mereka menantikan seseorang mengadakan pertemuan atau persekutuan. Namun setelah beberapa tahun, ada orang-orang yang kehilangan semangat untuk menjalani kehidupan bergereja dan juga kehilangan semangat untuk percaya kepada Tuhan. Mengapa demikian? Itu karena mereka hanya memahami firman Tuhan dan kebenaran secara dangkal dan teoretis. Mereka belum benar-benar masuk ke dalam firman Tuhan, atau belum mengalami kenyataan firman Tuhan secara pribadi. Sebagaimana Tuhan katakan, banyak orang melihat makanan mewah di pesta perjamuan, tetapi kebanyakan dari mereka hanya datang untuk melihatnya. Mereka tidak mengambil makanan lezat yang disediakan oleh Tuhan dan memakannya, mengecapnya dan menggunakannya untuk menutrisi tubuh mereka. Inilah yang Tuhan benci, dan yang membuat-Nya khawatir. Bukankah seperti inilah keadaanmu saat ini? (Ya.) Aku sering menyampaikan persekutuan-Ku kepadamu untuk membantumu. Yang paling menjadi kekhawatiran-Ku adalah bahwa setelah mendengarkan khotbah-khotbah ini dan memenuhi kebutuhan rohanimu, engkau tidak melakukan apa pun untuk menerapkannya dan tidak akan lagi merenungkannya. Jika inilah yang terjadi, semua yang telah Kukatakan telah menjadi sia-sia. Kualitas seperti apa pun yang seseorang miliki, engkau akan dapat membedakan apakah dia orang yang mencintai kebenaran atau bukan setelah dia menjadi percaya selama dua atau tiga tahun. Jika dia adalah orang yang mencintai kebenaran, cepat atau lambat dia akan mengejar kebenaran; jika dia bukan orang yang mencintai kebenaran, dia tidak akan bertahan lama, serta akan disingkapkan dan disingkirkan. Apakah engkau semua benar-benar adalah orang yang mencintai kebenaran? Apakah engkau semua mau menjadi orang yang jujur? Apakah kelak engkau semua akan mampu untuk berubah? Berapa banyak dari perkataan-Ku ini yang akan engkau semua terapkan secara pribadi setelah persekutuan ini? Berapa banyak dari perkataan-Ku ini yang benar-benar akan membuahkan hasil dalam dirimu? Semua itu tidak diketahui; itu akan tersingkap pada akhirnya. Itu tidak ada kaitannya dengan seberapa bersemangatnya seseorang atau seberapa banyak penderitaan yang mampu dia tanggung setelah dia mulai percaya. Yang terpenting adalah apakah dia mencintai kebenaran atau tidak, dan apakah dia mampu menerima kebenaran atau tidak. Hanya mereka yang mencintai kebenaran yang setelah mendengar khotbah akan merenungkannya. Hanya merekalah yang akan memikirkan secara mendalam bagaimana menerapkan firman Tuhan, bagaimana mengalaminya, bagaimana menerapkannya di kehidupan nyata, dan bagaimana menjalani kenyataan kebenaran dari firman Tuhan agar dapat menjadi orang yang benar-benar tunduk kepada Tuhan. Itulah sebabnya orang yang mencintai kebenaran pada akhirnya akan memperoleh kebenaran. Orang yang tidak mencintai kebenaran mungkin akan menerima jalan yang benar; mereka mungkin berkumpul dan mendengarkan khotbah setiap hari dan memahami beberapa doktrin, tetapi saat mereka menghadapi kesukaran atau ujian, mereka menjadi negatif dan lemah, dan bahkan mungkin melepaskan kepercayaan mereka. Sebagai orang percaya, mampu atau tidaknya engkau masuk ke dalam kenyataan kebenaran tergantung pada sikapmu terhadap kebenaran dan apa yang menjadi tujuan pengejaranmu: apakah tujuanmu benar-benar untuk memperoleh kebenaran sebagai hidupmu atau tidak. Ada orang-orang yang memperlengkapi diri mereka dengan kebenaran agar dapat membantu orang lain, melayani Tuhan, atau memimpin gereja dengan baik. Itu tidak buruk, dan itu berarti orang-orang itu memikul beban tertentu. Namun, jika mereka tidak berfokus pada jalan masuk kehidupan mereka sendiri atau pada penerapan kebenaran, dan jika mereka tidak mencari kebenaran untuk menyelesaikan masalah, mampukah mereka masuk ke dalam kenyataan kebenaran? Itu tidak mungkin. Bagaimana mungkin mereka membantu orang lain jika mereka sendiri tidak memiliki kenyataan kebenaran? Bagaimana mungkin mereka melayani Tuhan? Mampukah mereka melaksanakan pekerjaan gereja dengan baik? Itu juga tidak mungkin. Sebanyak apa pun khotbah yang telah kaudengar atau jalan apa pun yang telah kaupilih, Aku akan menyampaikan sudut pandang yang benar kepadamu: tugas apa pun yang kaulaksanakan, entah engkau seorang pemimpin atau pengikut biasa, engkau terutama harus mengerahkan upaya pada firman Tuhan. Engkau harus membaca dan merenungkannya dengan sungguh-sungguh. Engkau harus terlebih dahulu memperoleh pemahaman tentang semua kebenaran yang harus kauketahui dan terapkan; bandingkan dirimu terhadapnya dan engkau sendiri harus menerapkannya. Engkau baru akan memperoleh kebenaran setelah engkau terlebih dahulu memahaminya dan masuk ke dalam kenyataan. Jika engkau selalu menjelaskan doktrin yang kaupahami kepada orang lain, tetapi engkau tidak mampu menerapkannya atau mengalaminya, maka ini adalah penyimpangan—ini adalah kebodohan dan ketidaktahuan. Engkau harus menerapkan dan mengalami firman Tuhan sebagai kebenaran, secara berangsur mulai memahami banyak kebenaran. Setelah itu, engkau akan mulai mendapatkan hasil yang lebih baik lagi dalam tugasmu, dan memiliki banyak kesaksian berdasarkan pengalaman untuk disampaikan. Dengan cara ini, firman Tuhan akan menjadi hidupmu. Engkau pasti akan melaksanakan tugasmu dengan baik, dan engkau juga akan mampu menyelesaikan amanat yang telah Tuhan berikan kepadamu. Jika engkau selalu ingin menggunakan firman ini untuk mengukur orang lain, menerapkannya pada orang lain, atau menggunakannya sebagai modal dalam pekerjaanmu, engkau akan berada dalam masalah. Dengan melakukan ini, engkau sedang menempuh jalan yang sama persis dengan Paulus—sama sekali tidak ada bedanya. Karena ini adalah sudut pandangmu, engkau pasti memperlakukan firman ini sebagai doktrin, sebagai teori, dan engkau ingin menggunakan teori-teori ini untuk berceramah dan menyelesaikan pekerjaan. Ini sangat berbahaya—inilah yang dilakukan para pemimpin palsu dan antikristus. Jika engkau memandang keadaanmu sendiri berdasarkan firman Tuhan, terlebih dahulu merenungkan dan memahami dirimu sendiri, lalu menerapkan kebenaran, engkau akan memperoleh hasilnya dan masuk ke dalam kenyataan kebenaran. Hanya dengan melakukannya, barulah engkau akan memenuhi syarat dan memiliki tingkat pertumbuhan untuk melaksanakan tugasmu dengan baik. Jika engkau tidak memiliki pengalaman nyata tentang pekerjaan Tuhan dan firman-Nya; jika engkau sama sekali tidak memiliki jalan masuk kehidupan dan hanya mampu mengkhotbahkan kata-kata dan doktrin, maka meskipun engkau melaksanakan pekerjaan itu, engkau akan melaksanakannya secara membabi buta, tidak mencapai apa pun yang nyata. Pada akhirnya engkau akan menjadi pemimpin palsu dan antikristus dan akan disingkirkan. Jika engkau memahami suatu aspek kebenaran, engkau harus terlebih dahulu membandingkan dirimu terhadapnya dan menerapkannya dalam hidupmu, sehingga itu menjadi kenyataanmu. Setelah itu, engkau pasti akan memperoleh sesuatu dan berubah. Jika engkau merasa bahwa firman Tuhan itu baik, bahwa firman Tuhan adalah kebenaran dan memiliki kenyataan, tetapi engkau tidak merenungkan atau berusaha memahami kebenaran di dalam hatimu, juga tidak menerapkan dan mengalaminya dalam kehidupan nyatamu, melainkan hanya menuliskannya di buku catatan dan hanya itu, maka engkau tidak akan pernah memahami atau memperoleh kebenaran. Ketika engkau membaca firman Tuhan atau mendengarkan khotbah dan persekutuan, engkau harus merenungkan dan membandingkannya terhadap dirimu, menghubungkannya dengan keadaanmu sendiri, dan menggunakannya untuk menyelesaikan masalahmu sendiri. Hanya dengan menerapkan firman dengan cara seperti ini, barulah engkau dapat benar-benar mendapatkan sesuatu darinya. Inikah yang engkau semua lakukan setelah mendengarkan khotbah? Jika bukan ini yang kaulakukan, berarti Tuhan tidak ada dalam hidupmu, begitu pula firman-Nya, dan engkau tidak memiliki kenyataan dalam kepercayaanmu kepada-Nya. Engkau sedang hidup di luar firman Tuhan, seperti orang tidak percaya. Siapa pun yang percaya kepada Tuhan, tetapi tidak mampu menerapkan firman-Nya dalam kehidupan nyata agar dapat menerapkan dan mengalaminya, bukanlah orang yang benar-benar percaya kepada Tuhan—mereka adalah pengikut yang bukan orang percaya. Mereka yang tidak mampu menerapkan kebenaran bukanlah orang yang tunduk kepada Tuhan, mereka adalah orang yang memberontak dan menentang Dia. Tanpa membawa firman Tuhan ke dalam kehidupan nyata, mereka tidak mungkin mengalami pekerjaan Tuhan. Dan jika orang tidak mengalami pekerjaan Tuhan atau penghakiman dan hajaran firman-Nya dalam kehidupan nyata mereka, mereka tidak mungkin memperoleh kebenaran. Apakah engkau semua memahami hal ini? Jika engkau semua mampu memahami firman ini, maka itulah yang terbaik—tetapi bagaimanapun caramu memahaminya, sebanyak apa pun engkau memahaminya, hal yang terpenting adalah engkau harus membawa firman Tuhan dan kebenaran yang kaupahami ke dalam kehidupan nyatamu, serta menerapkannya di sana. Inilah satu-satunya cara bagimu untuk bertumbuh dalam tingkat pertumbuhanmu dan agar watakmu berubah.

Ketika Tuhan mengungkapkan kebenaran atau mengajukan tuntutan-Nya terhadap manusia, Dia akan selalu menunjukkan kepada mereka prinsip-prinsip dan jalan penerapannya. Sebagai contoh, tentang menjadi orang jujur, seperti yang baru saja kita bicarakan: Tuhan telah memberikan jalannya kepada manusia, memberi tahu mereka bagaimana menjadi orang yang jujur dan bagaimana menerapkan prinsip-prinsip menjadi orang yang jujur, agar mereka berada di jalan yang benar. Tuhan berfirman: “Jika engkau sangat enggan untuk menyingkapkan rahasiamu—kesulitan-kesulitanmu—di depan orang lain untuk mencari jalan terang, Aku berkata bahwa engkau adalah orang yang akan sangat sulit untuk memperoleh keselamatan, dan yang akan sulit keluar dari kegelapan.” Maksud Tuhan di sini adalah bahwa Dia menuntut kita untuk mengungkapkan secara terbuka hal yang kita anggap rahasia dan pribadi untuk ditelaah. Inilah yang belum engkau semua pikirkan: engkau semua tidak memahami atau tidak tahu bahwa Tuhan mengatakan hal ini agar engkau menerapkan dengan cara seperti ini. Terkadang engkau bertindak dengan niat untuk menipu dan berbuat licik, jadi tindakan dan niatmu itu harus kauubah. Mungkin tak seorang pun merasakan natur yang licik atau menipu dalam perkataanmu—tetapi jangan berbangga diri. Engkau harus datang ke hadapan Tuhan dan memeriksa dirimu sendiri—engkau dapat mengelabui manusia, tetapi engkau tidak dapat mengelabui Tuhan. Engkau harus berdoa, menyingkapkan dan menelaah niat dan cara-caramu, merenungkan apakah niatmu ini memperkenan Tuhan atau tidak, atau apakah itu akan menjijikkan bagi-Nya atau tidak, apakah engkau mampu memberitahukannya kepada orang lain atau tidak, apakah niat dan caramu itu sulit untuk dibicarakan, dan apakah niat dan caramu itu sesuai dengan kebenaran atau tidak. Dengan penelaahan dan analisis semacam ini, engkau akan mendapati bahwa sebenarnya hal ini tidak sesuai dengan kebenaran; perilaku seperti ini sulit untuk diperlihatkan secara terbuka, dan itu membuat Tuhan jijik. Setelah itu, engkau mengubah perilaku ini. Apa yang kaurasakan dari persekutuan-Ku ini? Beberapa dari antaramu mungkin merasa khawatir. Engkau berpikir: “Percaya kepada Tuhan itu sangat rumit. Sudah cukup sulit untuk mencapai sejauh ini—sekarang aku harus memulai dari awal?” Pada kenyataannya, sekarang Tuhan telah datang dan mulai memimpin manusia untuk masuk ke dalam kenyataan kebenaran, ini adalah awal dari kepercayaan manusia kepada Tuhan dan cara mereka berperilaku. Jika engkau ingin memulai dengan baik, engkau harus membangun landasan yang kokoh dalam imanmu, pelajarilah terlebih dahulu kebenaran tentang visi dan pentingnya mengikuti Tuhan, dan setelah itu, berfokuslah untuk menerapkan kebenaran dan melaksanakan tugasmu dengan baik. Dengan cara seperti ini, engkau akan dapat masuk ke dalam kenyataan kebenaran. Jika engkau hanya berfokus untuk mengkhotbahkan kata-kata dan doktrin dan membangun landasan berdasarkan hal-hal itu, itu akan menjadi masalah. Ini seperti membangun fondasi rumah di atas pasir: setinggi apa pun engkau membangunnya, itu akan selalu terancam runtuh, dan tidak akan bertahan lama. Namun, ada satu hal yang patut dipuji tentang engkau semua pada saat ini, yaitu bahwa engkau semua mampu memahami apa yang Kupersekutukan kepadamu dan bersedia mendengarkannya. Ini bagus. Mengejar kebenaran dan masuk ke dalam kenyataan adalah hal yang terpenting, dan sisanya tidaklah sepenting itu. Selama engkau mengetahui hal ini, tidak akan sulit untuk berada di jalur yang benar dalam imanmu. Untuk menempuh jalan mengejar kebenaran, engkau harus terlebih dahulu mengenal dirimu sendiri—engkau harus jelas tentang watak rusak apa yang kaumiliki dan apa kekuranganmu. Setelah itu, engkau akan memahami pentingnya memperlengkapi dirimu dengan kebenaran, dan engkau akan mampu dengan segera mencari kebenaran untuk menyelesaikan masalah. Waktu tidak menunggu siapa pun! Setelah engkau menyelesaikan masalahmu dalam hal jalan masuk kehidupanmu dan engkau memiliki kenyataan kebenaran, engkau akan memiliki perasaan tenteram yang jauh lebih besar. Sebesar apa pun bencana yang terjadi, engkau tidak akan merasa takut. Jika engkau menyia-nyiakan beberapa tahun terakhir ini tanpa mengejar kebenaran, dan ketika sesuatu terjadi, engkau masih cenderung merasa kebingungan, dan tetap menunggu dalam keadaan pasif, juga tidak mampu menggunakan kebenaran untuk menyelesaikan masalahmu, tetapi tetap hidup berdasarkan falsafah cara berinteraksi dengan orang lain dan berdasarkan watak rusakmu, maka betapa menyedihkannya itu! Jika, ketika tiba waktunya bencana dahsyat terjadi, engkau tidak memiliki sedikit pun kenyataan kebenaran, engkau akan menyesal karena belum mengejar kebenaran atau belum melaksanakan tugasmu dengan baik, belum sama sekali memperoleh kebenaran. Engkau akan selalu hidup dalam keadaan cemas. Sekarang ini, pekerjaan Roh Kudus tidak menunggu siapa pun. Dalam beberapa tahun pertama mereka percaya, Dia memberi kepada manusia sejumlah kasih karunia, sejumlah belas kasihan; Dia memberi mereka bantuan dan perbekalan. Jika manusia tidak pernah berubah dan tidak pernah masuk ke dalam kenyataan, tetapi puas dengan kata-kata dan doktrin yang mereka ketahui, mereka berada dalam bahaya. Mereka telah melewatkan pekerjaan Roh Kudus, dan telah melewatkan kesempatan terakhir dari keselamatan dan penyempurnaan Tuhan atas manusia. Mereka hanya bisa jatuh ke dalam malapetaka, meratap dan menggertakkan gigi.

Ketika pertama kali engkau mulai membangun dasar dalam imanmu, engkau harus berjalan dengan teguh di jalan mengejar kebenaran. Engkau harus berada di garis awal untuk masuk ke dalam kenyataan kebenaran, bukan di garis awal mengucapkan kata-kata dan doktrin. Engkau harus berfokus untuk masuk ke dalam kenyataan kebenaran, mencari dan menerapkan kebenaran dalam segala sesuatu, mampu menerapkan kebenaran dalam segala sesuatu dan menggunakan kebenaran sebagai perbandingan untuk segala sesuatu. Engkau harus merenungkan bagaimana menerapkan kebenaran, apa prinsip-prinsip penerapannya, dan penerapan kebenaran seperti apa yang akan memenuhi tuntutan Tuhan dan memuaskan Tuhan. Namun, orang terlalu kurang dalam tingkat pertumbuhan. Mereka selalu menanyakan hal-hal yang tidak ada kaitannya dengan penerapan kebenaran, yang tidak ada kaitannya dengan mengenal diri sendiri atau menjadi orang yang jujur. Bukankah itu menyedihkan? Bukankah itu memperlihatkan tingkat pertumbuhan yang rendah? Ada orang-orang yang menerima langkah pekerjaan Tuhan ini begitu Dia memulainya, dan tetap menjadi orang percaya sampai hari ini. Namun, mereka masih belum mengerti apa yang dimaksud dengan kenyataan kebenaran, atau apa yang dimaksud dengan menerapkan kebenaran. Ada orang-orang yang berkata, “Aku telah meninggalkan keluarga dan karierku karena kepercayaanku dan telah melewati banyak hal. Bagaimana Engkau bisa mengatakan bahwa aku tidak memiliki kenyataan kebenaran? Aku telah meninggalkan keluargaku—bukankah itu kenyataan? Aku telah melepaskan pernikahanku—bukankah itu kenyataan? Bukankah semua itu adalah perwujudan dari menerapkan kebenaran?” Di luarnya, engkau telah melepaskan dunia sekuler, dan meninggalkan keluargamu untuk percaya kepada Tuhan. Namun, apakah itu berarti engkau telah masuk ke dalam kenyataan kebenaran? Apakah itu berarti engkau adalah orang yang jujur, orang yang tunduk kepada Tuhan? Apakah itu berarti watakmu telah berubah, atau engkau adalah orang yang memiliki kebenaran, atau kemanusiaan? Tentu saja tidak. Tindakan lahiriahmu ini mungkin terlihat baik oleh orang lain—tetapi semua itu bukan berarti engkau sedang menerapkan kebenaran atau tunduk kepada Tuhan, dan tentu saja itu bukan berarti bahwa engkau sedang masuk ke dalam kenyataan kebenaran. Tindakan orang meninggalkan segala sesuatu dan pengorbanan mereka sangatlah tidak murni, dan semua orang dikendalikan oleh niat untuk menerima berkat, dan mereka belum disucikan melalui ujian dan pemurnian. Itulah sebabnya begitu banyak orang yang masih sering bersikap asal-asalan dalam tugas mereka dan tidak mendapatkan hasil nyata apa pun, dan bahkan mengganggu, mengacaukan, dan merusak pekerjaan gereja. Mereka menyebabkan pekerjaan gereja mengalami banyak masalah tanpa sama sekali berpikir untuk bertobat. Mereka bahkan berkeliling menyebarkan kenegatifan, dan memutarbalikkan fakta dengan mengatakan kebohongan untuk membela diri, setelah gereja mengeluarkan mereka. Ada orang-orang yang telah percaya selama sepuluh atau dua puluh tahun, tetapi masih berperilaku tidak terkendali dan melakukan segala macam kejahatan. Mereka kemudian dikeluarkan atau diusir oleh gereja. Fakta bahwa mereka mampu melakukan begitu banyak hal yang mengerikan adalah bukti yang cukup bahwa mereka memiliki karakter yang buruk, bahwa mereka terlalu bengkok dan licik, dan mereka sama sekali tidak lugu, taat, ataupun tunduk. Ini karena mereka tidak pernah terlalu memedulikan pentingnya menerapkan kebenaran dan menjadi orang yang jujur. Mereka memandang iman kepada Tuhan sebagai hal berikut: “Asalkan aku melepaskan keluargaku, mengorbankan diriku untuk Tuhan, menderita, dan membayar harga, Tuhan seharusnya mengingat perbuatanku, dan aku seharusnya menerima keselamatan-Nya.” Ini hanyalah khayalan dan angan-angan. Jika engkau ingin menerima keselamatan dan benar-benar datang ke hadapan Tuhan, engkau harus terlebih dahulu datang kepada Tuhan untuk mencari: “Ya Tuhan, apa yang harus kuterapkan? Apa standar-Mu untuk menyelamatkan manusia? Orang seperti apakah yang Kauselamatkan?” Inilah hal yang paling harus kita cari dan ketahui. Bangunlah landasanmu di atas kebenaran, kerahkan upaya pada kebenaran dan pada kenyataan dalam segala sesuatu, dan setelah itu engkau akan menjadi orang yang memiliki landasan, orang yang memiliki hidup. Jika engkau membangun landasanmu di atas kata-kata dan doktrin, tidak pernah menerapkan kebenaran apa pun atau mengerahkan upaya pada kebenaran apa pun, engkau akan menjadi orang yang tidak pernah memiliki hidup. Saat kita menerapkan untuk menjadi orang yang jujur, kita memiliki hidup, kenyataan, dan esensi orang jujur. Setelah itu, kita memiliki penerapan dan perilaku orang yang jujur, dan setidaknya, sisi kita yang jujur itu akan membuat Tuhan bersukacita, dan Dia akan memperkenan hal itu. Namun, kita masih sering memperlihatkan kebohongan, tipu muslihat, dan kelicikan, yang harus ditahirkan. Itulah sebabnya kita harus terus mengejar kebenaran dan jangan berhenti membuat kemajuan. Tuhan sedang menunggu kita, memberi kita kesempatan. Jika engkau tidak pernah berencana untuk menjadi orang yang jujur, jika engkau tidak pernah mencari cara untuk berbicara dengan jujur dan tulus, mencari cara untuk melakukan sesuatu tanpa kepalsuan atau penipuan, mencari cara untuk berperilaku seperti orang yang jujur, maka tidak mungkin engkau akan hidup dalam keserupaan dengan manusia yang jujur ataupun masuk ke dalam kenyataan kebenaran sebagai orang yang jujur. Jika engkau telah masuk ke dalam kenyataan dari aspek kebenaran tertentu, artinya engkau telah memperoleh aspek kebenaran tersebut; jika engkau tidak memiliki kenyataan itu, artinya engkau tidak memiliki hidup ataupun tingkat pertumbuhan. Dalam menghadapi ujian dan pencobaan, atau ketika engkau menerima suatu amanat, jika engkau sama sekali tidak memiliki kenyataan, engkau akan mudah tersandung dan melakukan kesalahan; engkau akan cenderung menyinggung dan memberontak terhadap Tuhan. Engkau tidak akan mampu menolong dirimu sendiri. Banyak orang berperilaku tidak terkendali dalam tugas mereka, tidak mau menerima nasihat dan tetap tidak dapat diperbaiki, sangat mengganggu dan mengacaukan pekerjaan gereja dan sangat merugikan kepentingan rumah Tuhan. Orang-orang ini dikeluarkan atau diusir pada akhirnya—ini adalah akibat yang tidak terelakkan. Namun, jika engkau saat ini sedang menerapkan kebenaran untuk menjadi orang yang jujur, kesaksian pengalamanmu sebagai orang yang jujur diperkenan oleh Tuhan. Tak seorang pun dapat mengambilnya darimu, dan tak seorang pun dapat merampas kenyataan ini, kehidupan ini, darimu. Ada orang-orang yang bertanya, “Aku sudah menjadi orang yang jujur sejak lama. Mungkinkah aku kembali menjadi orang yang licik?” Jika engkau telah menyingkirkan watak rusakmu; jika engkau memiliki kenyataan kebenaran sebagai orang yang jujur; jika engkau hidup dalam keserupaan dengan manusia dan membenci kepalsuan, kelicikan, dan dunia orang tidak percaya di dalam hatimu, engkau tidak akan mungkin kembali berada di bawah kuasa Iblis. Ini karena engkau mampu hidup berdasarkan firman Tuhan; engkau sudah hidup dalam terang. Berubah dari orang yang licik menjadi orang yang jujur tidaklah mudah. Kembali menjadi orang yang licik dari tadinya menjadi orang jujur yang benar-benar diperkenan Tuhan adalah hal yang mustahil, itu bahkan lebih sulit. Ada orang-orang yang berkata: “Aku memiliki pengalaman beberapa tahun menjadi orang yang jujur. Aku sering mengatakan yang sebenarnya dan aku cukup jujur. Namun, terkadang aku mengatakan sesuatu yang tidak benar, berbelit-belit, atau licik.” Ini adalah masalah yang jauh lebih mudah untuk diselesaikan. Asalkan engkau berfokus untuk mencari kebenaran dan berusaha untuk memperoleh kebenaran, engkau tidak perlu khawatir bahwa kelak engkau tidak dapat berubah. Engkau pasti akan terus berubah menjadi makin baik. Sama seperti bibit yang ditanam di tanah, jika disirami tepat pada waktunya dan disinari matahari setiap hari, tidak perlu khawatir apakah bibit itu akan berbuah atau tidak nantinya, dan pasti akan ada panen di musim gugur. Yang paling harus engkau semua perhatikan sekarang adalah: sudahkah engkau semua memiliki jalan masuk untuk menjadi orang yang jujur? Apakah engkau makin sedikit berbohong? Dapatkah engkau berkata bahwa engkau, pada dasarnya, adalah orang yang jujur sekarang? Ini adalah pertanyaan-pertanyaan terpenting. Jika seseorang berkata: “Aku tahu bahwa aku adalah orang yang licik, tetapi aku tidak pernah menerapkan menjadi orang yang jujur,” itu berarti engkau tidak memiliki kenyataan apa pun untuk menjadi orang yang jujur. Engkau harus bekerja keras, menelaah setiap sisi kehidupanmu, semua perilakumu yang beragam, semua penerapan licikmu, dan perlakuanmu terhadap orang lain. Sebelum engkau menelaah hal-hal ini, engkau mungkin merasa sangat bangga akan dirimu sendiri, sangat berpuas diri karena telah melakukan apa yang telah kaulakukan. Namun, begitu engkau menelaah dengan membandingkannya terhadap firman Tuhan, engkau akan terkejut, “Aku tidak menyadari bahwa aku sangat tercela, sangat kejam, dan berbahaya!” Engkau akan mengenali dirimu yang sebenarnya, dan benar-benar mengenali kesulitanmu, kekuranganmu, dan kelicikanmu. Jika engkau tidak melakukan penelaahan apa pun, dan selamanya menganggap dirimu orang yang jujur, orang yang tidak melakukan kelicikan, tetapi engkau tetap menyebut dirimu orang yang licik, maka engkau tidak akan pernah berubah. Jika engkau tidak menyelidiki niat yang jahat dan hina itu di dalam hatimu, lalu bagaimana engkau akan melihat keburukan dan kerusakanmu? Jika engkau tidak merenungkan dan menelaah keadaanmu yang rusak, akankah engkau melihat kenyataan tentang betapa dalamnya engkau telah dirusak? Tanpa pemahaman apa pun tentang watak rusakmu, engkau tidak akan tahu bagaimana cara mencari kebenaran untuk menyelesaikan masalah; engkau tidak akan tahu bagaimana cara mengejar kebenaran dan masuk ke dalam kenyataan berdasarkan tuntutan Tuhan. Itulah arti sebenarnya di balik ungkapan: “Engkau tidak akan pernah memiliki kenyataan jika engkau tidak menerapkan kebenaran.”

Semua yang Tuhan firmankan adalah kebenaran—setiap firman-Nya mengandung kenyataan kebenaran, dan semua itu adalah kenyataan dari hal-hal yang positif. Jadi, orang seharusnya membawa firman Tuhan ke dalam kehidupan sehari-hari mereka untuk diterapkan dan dimasuki. Setiap firman dari Tuhan ditujukan untuk kebutuhan manusia, dan setiap firman adalah untuk orang gunakan dalam membandingkan dirinya terhadap firman tersebut. Firman tidak dimaksudkan untuk dibaca sepintas lalu, juga tidak dimaksudkan untuk memenuhi beberapa kebutuhan rohanimu, juga bukan untuk engkau sekadar mengucapkannya atau untuk memenuhi kebutuhanmu saat mengkhotbahkan kata-kata dan doktrin. Setiap firman Tuhan memiliki kenyataan kebenaran. Jika engkau tidak menerapkan firman Tuhan, engkau tidak akan mungkin masuk ke dalam kenyataan kebenaran—engkau akan selalu menjadi orang yang tidak ada kaitannya dengan kenyataan. Jika engkau menerapkan untuk menjadi orang yang jujur, engkau akan memiliki kenyataan bersikap jujur dan engkau akan mampu menjalani keadaan yang sebenarnya sebagai orang yang jujur, dan bukan hanya berpura-pura. Engkau juga akan mampu mengenali orang seperti apa yang jujur dan orang seperti apa yang tidak jujur, dan mengapa Tuhan membenci orang yang licik. Engkau akan benar-benar memahami makna penting menjadi orang yang jujur; engkau akan mengalami apa yang Tuhan rasakan ketika Dia menuntut orang untuk bersikap jujur, dan alasan Dia menuntut orang untuk bersikap jujur. Ketika engkau mendapati bahwa dirimu penuh dengan kelicikan, engkau akan membenci kelicikan dan kebengkokanmu. Engkau akan membenci betapa tidak tahu malunya dirimu yang hidup berdasarkan watakmu yang licik dan bengkok. Dengan demikian, engkau akan merasa tidak sabar ingin segera berubah. Dengan cara ini, engkau akan semakin merasa bahwa menjadi orang yang jujur adalah satu-satunya cara untuk hidup dalam kemanusiaan yang normal dan menjalani kehidupan yang bermakna. Engkau akan merasa bahwa tuntutan Tuhan terhadap orang untuk bersikap jujur sangatlah bermakna. Engkau akan merasa bahwa hanya dengan melakukannya, barulah engkau mampu sesuai dengan maksud Tuhan, bahwa hanya orang jujurlah yang akan memperoleh keselamatan, dan bahwa apa yang Tuhan firmankan sepenuhnya akurat! Katakan kepada-Ku: apakah tuntutan Tuhan agar manusia bersikap jujur sangatlah bermakna? (Ya.) Jadi, mulai dari sekarang, engkau semua harus menganalisis bagian dirimu yang licik dan bengkok. Setelah menganalisisnya, engkau akan mendapati bahwa di balik segala kelicikan terdapat niat, tujuan tertentu, dan keburukan manusia. Engkau akan mendapati bahwa kelicikan ini menyingkapkan kebodohan, keegoisan, dan kehinaan manusia. Setelah engkau mendapati hal itu, engkau akan melihat dirimu yang sebenarnya, dan ketika engkau melihat dirimu yang sebenarnya, engkau akan membenci dirimu sendiri. Ketika engkau mulai membenci dirimu sendiri, ketika engkau benar-benar tahu orang seperti apa dirimu sebenarnya, akankah engkau terus memamerkan dirimu? Akankah engkau terus menyombongkan diri di setiap kesempatan? Akankah engkau selalu menginginkan sanjungan dan pujian dari orang lain? Akankah engkau tetap berkata bahwa tuntutan Tuhan terlalu tinggi dan tidak perlu? Engkau tidak akan bertindak seperti itu, dan engkau tidak akan mengatakan hal-hal seperti itu. Engkau akan setuju dengan apa yang Tuhan katakan, dan berkata “Amin”. Engkau akan diyakinkan dengan hati dan pikiranmu, dan dengan matamu. Ketika ini terjadi, itu berarti engkau telah mulai menerapkan firman Tuhan, engkau telah masuk ke dalam kenyataan, dan engkau telah mulai melihat hasilnya. Makin engkau menerapkan firman Tuhan, makin engkau akan merasakan betapa akurat dan pentingnya firman Tuhan itu. Misalkan engkau tidak menerapkannya. Sebaliknya engkau selalu hanya berkata: “Oh, aku tidak jujur, aku licik,” tetapi ketika dihadapkan dengan suatu keadaan, engkau tetap bertindak dengan licik, sembari berpikir bahwa ini tidak bisa dianggap sebagai kelicikan, tetap menganggap dirimu jujur, dan membiarkan saja hal ini berlalu seperti itu. Dan ketika lain kali sesuatu terjadi, engkau kembali melakukan tipu muslihat dan melakukan kebengkokan dan kelicikan, berbohong begitu engkau membuka mulutmu. Setelah itu, engkau bertanya-tanya: “Apakah aku kembali bersikap bengkok dan licik? Apakah aku kembali berbohong? Kurasa itu tidak termasuk kebohongan,” dan engkau berdoa di hadapan Tuhan, “Tuhan, Engkau melihat bagaimana aku selalu berencana licik, dan selalu bengkok dan licik. Ampunilah aku. Lain kali aku tidak akan seperti itu; jika kuulangi lagi, kumohon disiplinkanlah aku,” hanya menyinggung masalah ini dengan santai, membiarkannya begitu saja. Orang seperti apakah yang melakukan hal ini? Orang seperti ini adalah orang yang tidak mencintai kebenaran dan tidak mau menerapkannya. Engkau mungkin telah membayar sedikit harga atau menghabiskan waktu melaksanakan tugasmu, melayani Tuhan, atau mendengarkan khotbah. Engkau mungkin juga telah meninggalkan pekerjaan selama beberapa jam dan uang yang kauhasilkan menjadi lebih sedikit. Namun sebenarnya, engkau sama sekali belum menerapkan kebenaran, dan engkau belum menganggap penerapan kebenaran sebagai hal yang serius. Selama ini engkau sangat dangkal dan asal-asalan, tidak pernah terlalu memikirkannya. Jika engkau hanya asal-asalan saat menerapkan kebenaran, itu membuktikan bahwa sikapmu terhadap kebenaran bukan sikap yang mencintai kebenaran. Engkau adalah orang yang tidak mau menerapkan kebenaran; engkau jauh dari kebenaran dan muak akan kebenaran. Kepercayaanmu kepada Tuhan hanya untuk mendapatkan berkat, dan satu-satunya alasanmu tidak meninggalkan Tuhan adalah karena engkau takut dihukum. Jadi, engkau asal-asalan dalam imanmu, berusaha mengkhotbahkan kata-kata dan doktrin untuk membuat dirimu terlihat baik, mempelajari beberapa istilah rohani dan beberapa lagu pujian populer, mempelajari beberapa slogan untuk kaugunakan saat mempersekutukan kebenaran dan kata-kata populer yang berkaitan dengan imanmu. Engkau mendandani dirimu seperti orang yang rohani, menganggap dirimu adalah seseorang yang sesuai dengan maksud Tuhan dan layak untuk dipakai oleh-Nya. Engkau menjadi berpuas diri dan lupa akan dirimu sendiri. Engkau tertipu dan diperdaya oleh citra yang hanya terlihat di permukaan ini, oleh perilaku munafik ini. Engkau dikelabui oleh hal-hal ini sampai engkau mati, dan meskipun engkau berpikir bahwa engkau akan naik ke Surga, sebenarnya engkau akan turun ke neraka. Apa gunanya memiliki iman yang seperti ini? Sama sekali tidak ada yang nyata dalam apa yang disebut “iman”-mu ini. Paling-paling, engkau telah mengakui bahwa Tuhan itu ada, tetapi engkau belum masuk ke dalam kenyataan kebenaran sedikit pun. Jadi, pada akhirnya, kesudahanmu akan sama seperti orang tidak percaya—engkau akan masuk neraka, tanpa memperoleh hasil yang baik. Tuhan berfirman: “Yang Kuminta bukanlah bunga yang cerah dan rimbun, melainkan buah yang berlimpah.” Sebanyak apa pun bunga yang kaumiliki atau seindah apa pun itu, Tuhan tidak menginginkannya. Dengan kata lain, sebaik apa pun engkau berbicara atau sebanyak apa pun engkau terlihat mengorbankan diri, mempersembahkan, atau meninggalkan, ini bukanlah hal yang membuat Tuhan senang. Tuhan hanya melihat seberapa banyak kebenaran yang telah benar-benar kaupahami dan terapkan, seberapa banyak kenyataan kebenaran dalam firman Tuhan yang telah kauhidupi, apakah telah terjadi perubahan sejati dalam watak hidupmu atau belum, seberapa banyak kesaksian pengalaman sejati yang kaumiliki, seberapa banyak perbuatan baik yang telah kaupersiapkan, seberapa banyak yang telah kaulakukan untuk memuaskan maksud Tuhan, dan apakah engkau telah melaksanakan tugasmu dengan cara yang memenuhi standar. Inilah hal-hal yang Tuhan lihat. Jika orang tidak memahami Tuhan dan tidak mengetahui maksud-Nya, mereka akan selalu salah menafsirkan maksud-Nya dan mengatakan beberapa hal yang dangkal kepada-Nya sebagai cara untuk memberi pertanggungjawaban kepada-Nya. Mereka berkata, “Tuhan, aku telah menjadi orang percaya selama bertahun-tahun. Aku telah melakukan perjalanan ke mana-mana, memberitakan Injil dan mendapatkan begitu banyak orang. Aku mampu menghafalkan beberapa bagian dari firman-Mu dan menyanyikan beberapa lagu pujian. Ketika sesuatu yang besar atau sesuatu yang sulit terjadi, aku selalu berpuasa dan berdoa, dan aku selalu membaca firman-Mu. Bagaimana mungkin aku tidak sesuai dengan maksud-Mu?” Kemudian Tuhan berkata kepada mereka: “Apakah engkau adalah orang yang jujur sekarang? Apakah sikapmu yang licik telah berubah? Pernahkah engkau membayar harga untuk menjadi orang yang jujur? Pernahkah engkau membawa ke hadapan-Ku semua kelicikan yang telah kaulakukan, semua kelicikan yang kauperlihatkan, serta mengungkapkannya? Apakah engkau makin berkurang dalam ketidakjujuranmu kepada-Ku? Apakah engkau menyadari ketika engkau mengatakan sumpah palsu atau janji kosongmu kepada-Ku, atau mengatakan hal-hal baik untuk mengelabui-Ku? Sudahkah engkau melepaskan hal-hal ini?” Ketika engkau merenungkannya dan mendapati bahwa engkau sama sekali belum melepaskan hal-hal ini, engkau akan tercengang. Engkau akan tiba-tiba menyadari fakta bahwa engkau tidak lagi dapat memberikan pertanggungjawaban di hadapan Tuhan. Aku menyingkapkan keadaanmu yang rusak agar memampukanmu untuk mengenal dirimu sendiri; Aku berfirman sebanyak ini agar engkau semua mampu menerapkan kebenaran dan masuk ke dalam kenyataan. Semua firman, semua persekutuan dan semua kebenaran bukanlah untuk orang menghafalkan dan menyebarluaskannya; semua itu adalah untuk diterapkan. Mengapa engkau selalu diminta untuk menerima kebenaran dan menerapkannya? Itu karena hanya kebenaran yang dapat mentahirkan kerusakanmu dan mengubah pandangan hidupmu, dan nilai-nilaimu, dan hanya kebenaran yang dapat menjadi hidup seseorang. Ketika engkau menerima kebenaran, engkau juga harus menerapkannya agar kebenaran itu menjadi hidupmu. Jika engkau yakin bahwa engkau memahami kebenaran tetapi belum menerapkannya, dan itu belum menjadi hidupmu, maka engkau tidak mungkin berubah. Karena engkau belum menerima kebenaran, watak rusakmu tidak mungkin ditahirkan. Jika engkau tidak mampu menerapkan kebenaran, engkau tidak akan berubah. Akhirnya, jika kebenaran belum mengakar di dalam hatimu dan belum menjadi hidupmu, maka saat waktumu sebagai orang percaya hampir berakhir, nasib dan kesudahanmu akan diputuskan. Berdasarkan persekutuan ini, apakah engkau semua merasakan betapa mendesaknya bagimu untuk segera menerapkan kebenaran? Jangan menunggu hingga tiga tahun, lima tahun, atau lebih, baru engkau mulai menerapkannya. Tidak ada yang namanya terlalu dini atau terlambat dalam menerapkan kebenaran; jika engkau segera menerapkannya, engkau akan segera berubah, dan jika engkau menerapkannya nanti, engkau akan berubah nanti. Jika engkau melewatkan kesempatanmu untuk mengalami pekerjaan Roh Kudus dan penyempurnaan manusia oleh Tuhan, engkau akan berada dalam bahaya ketika malapetaka dahsyat datang. Kemudian, ketika pekerjaan Tuhan untuk menyelamatkan manusia berakhir, tidak akan ada lagi kesempatan. Jika, setelah engkau kehilangan kesempatanmu, engkau berkata: “Waktu itu aku tidak berusaha, tetapi aku akan mulai menerapkan kebenaran sekarang,” itu akan terlambat, dan akan kecil kemungkinannya engkau akan dilengkapi oleh Tuhan. Itu karena Roh Kudus tidak lagi akan bekerja, dan pemahamanmu tentang segala sesuatu, tentang semua kebenaran, akan sangat dangkal. Ada berbagai macam situasi yang terjadi sekarang, dan dengan mempersekutukan kebenaran, imanmu akan bertumbuh dan engkau akan makin bersemangat untuk mengikuti Tuhan. Jika tidak ada masalah selama beberapa waktu, engkau pasti akan menjadi negatif dan tidak disiplin, makin menjauh dari Tuhan. Engkau akan menjadi seperti orang-orang di dunia keagamaan itu, hanya mematuhi ritual pertemuan dan upacara keagamaan, sama sekali tanpa kenyataan kebenaran. Lalu apa gunanya engkau memukul dada dan meratap?

Katakan kepada-Ku, apakah melelahkan hidup bersama orang yang licik? (Ya.) Bukankah mereka sendiri juga kelelahan? Sebenarnya, mereka juga lelah, tetapi mereka tidak merasakan kelelahan mereka. Ini karena orang yang licik dan orang yang jujur adalah orang yang berbeda: orang yang jujur lebih sederhana. Pemikiran mereka tidak terlalu rumit, dan mereka mengatakan apa yang mereka pikirkan. Sebaliknya, orang yang licik selalu harus berbicara secara tersirat. Mereka tidak mengatakan apa pun secara langsung—sebaliknya, mereka selalu melakukan kelicikan dan menutupi kebohongan mereka. Mereka selalu melatih pikiran mereka, selalu berpikir, takut jika mereka lalai sedikit saja, rahasia mereka akan terbongkar. Sampai sejauh mana beberapa orang melakukan kelicikan? Dengan siapa pun mereka berinteraksi, mereka selalu berusaha melihat siapa yang lebih penuh perhitungan, siapa yang lebih cerdas, siapa yang unggul, dan akhirnya sikap penuh persaingan mereka berubah menjadi gangguan syaraf. Mereka tidak bisa tidur di malam hari, tetapi mereka tidak merasa menderita, bahkan menganggap hal ini normal. Bukankah mereka telah menjadi setan hidup? Ketika Tuhan menyelamatkan manusia, Dia memampukan mereka untuk melepaskan diri mereka dari pengaruh Iblis dan menyingkirkan watak rusak mereka, untuk menjadi orang jujur, dan hidup berdasarkan firman-Nya. Hidup sebagai orang yang jujur sangatlah membebaskan dan memerdekakan, dan jauh lebih tidak menyakitkan. Itu adalah kehidupan yang paling bahagia. Orang yang jujur lebih sederhana. Mereka mengatakan apa yang ada di dalam hati mereka, dan mereka mengatakan apa yang mereka pikirkan. Dalam perkataan dan tindakan mereka, mereka mengikuti hati nurani dan nalar mereka. Mereka mau mengejar kebenaran, dan ketika mereka memahami kebenaran, mereka menerapkannya. Ketika mereka tidak dapat mengetahui yang sebenarnya mengenai suatu masalah, mereka mau mencari kebenaran, dan kemudian melakukan apa pun yang sesuai dengan kebenaran. Mereka mencari keinginan Tuhan di mana saja dan dalam segala sesuatu, dan kemudian mengikutinya dalam tindakan mereka. Mungkin ada beberapa area di mana mereka bodoh dan harus memperlengkapi diri mereka dengan prinsip kebenaran, dan ini menuntut mereka untuk selalu bertumbuh. Mengalami dengan cara seperti ini berarti mereka mampu menjadi orang yang jujur, bijaksana, dan sepenuhnya sesuai dengan maksud Tuhan. Namun, orang yang licik tidak seperti ini. Mereka hidup berdasarkan watak Iblis, memperlihatkan kerusakan mereka, tetapi takut orang lain akan menemukan sesuatu yang dapat digunakan untuk menyerang mereka karena telah berbuat seperti itu. Jadi, mereka menggunakan kebengkokan dan kelicikan untuk menanggapinya. Mereka takut akan tiba saatnya ketika semuanya akan tersingkap, jadi mereka menggunakan segala cara yang mereka bisa untuk mengarang kebohongan dan menutupi diri mereka, dan ketika ada celah muncul, mereka kembali berbohong untuk menutupinya. Selalu berbohong dan menutupi kebohongan mereka—bukankah itu cara hidup yang melelahkan? Mereka selalu memutar otak untuk memikirkan kebohongan dan menutupinya. Ini terlalu melelahkan. Itulah sebabnya orang yang licik, yang menghabiskan hari-hari mereka dengan merencanakan kebohongan dan menutupinya, memiliki kehidupan yang melelahkan dan menyakitkan! Namun, berbeda dengan orang yang jujur. Sebagai orang yang jujur, orang tak perlu banyak pertimbangan ketika berbicara dan bertindak. Dalam kebanyakan kasus, orang yang jujur mampu mengatakan yang sebenarnya. Hanya ketika masalah tertentu menyentuh kepentingan mereka, barulah mereka berpikir lebih keras—mereka mungkin berbohong sedikit untuk melindungi kepentingan mereka, untuk mempertahankan kesombongan dan harga diri mereka. Kebohongan semacam ini terbatas, jadi berbicara dan bertindak tidak begitu melelahkan bagi orang yang jujur. Niat orang yang licik jauh lebih rumit daripada niat orang yang jujur. Terlalu banyak pertimbangan dalam apa yang mereka katakan dan lakukan. Mereka harus mempertimbangkan ketenaran, keuntungan, dan status, serta reputasi dan prestise mereka, dan memperhatikan kepentingan mereka, dan mereka juga tidak boleh membocorkan apa pun dan membiarkan orang lain mengetahui yang sebenarnya tentang diri mereka, jadi mereka harus memeras otak untuk mengarang kebohongan. Kebohongan mereka bertambah banyak, semua yang mereka katakan adalah kebohongan, dan mereka tidak mengucapkan sepatah kata pun yang jujur. Selain itu, orang yang licik memiliki keinginan muluk-muluk yang berlebihan dan banyak tuntutan yang tidak masuk akal. Saat mereka berbicara, mereka selalu memiliki niat dan tujuannya sendiri. Agar dapat mencapai tujuannya, mereka harus memikirkan segala cara untuk berbohong dan menipu orang lain, dan makin banyak kebohongan yang mereka ucapkan, makin banyak kebohongan yang perlu mereka tutupi, akibatnya kebohongan mereka pun terus mengalir tanpa henti. Jadi, dibandingkan dengan orang jujur, hidup orang yang licik itu melelahkan sekaligus menyedihkan. Ada orang-orang yang relatif jujur. Jika mereka mampu mengejar kebenaran, merenungkan diri mereka sendiri apa pun kebohongan yang telah mereka ucapkan, menelaah dan mengenal diri mereka sendiri dengan membandingkan diri mereka terhadap firman Tuhan apa pun penipuan yang telah mereka lakukan, dan berusaha untuk berubah, maka mereka akan mampu membuang sebagian besar kebohongan dan penipuan mereka dengan beberapa tahun pengalaman. Mereka kemudian akan menjadi orang yang pada dasarnya jujur. Jika orang hidup seperti ini, penderitaan mereka tidak saja berkurang secara signifikan dan mereka tidak merasa begitu lelah; hal itu juga memberi mereka kedamaian dan kebahagiaan. Dalam banyak hal, mereka akan terbebas dari kekangan ketenaran, keuntungan, dan status, serta dari kesombongan dan harga diri, dan secara alami akan menjalani kehidupan yang bebas dan lepas. Namun, orang yang licik selalu memiliki motif tersembunyi di balik ucapan dan tindakan mereka. Mereka mengarang segala macam kebohongan untuk menyesatkan dan menipu orang lain, dan begitu mereka tersingkap, mereka memikirkan segala cara untuk menutupi kebohongan mereka. Mereka selalu dalam keadaan cemas, dan keadaan yang berubah-ubah seperti ini membuat mereka merasa bahwa hidup mereka sangat melelahkan. Sudah cukup melelahkan bagi mereka untuk mengucapkan begitu banyak kebohongan dalam setiap situasi yang mereka hadapi, dan kemudian harus menutupi kebohongan-kebohongan itu jauh lebih melelahkan. Segala sesuatu yang mereka katakan dimaksudkan untuk mencapai suatu tujuan, jadi mereka bersusah payah merencanakan semua yang mereka katakan. Karena mereka takut engkau akan mengetahui yang sebenarnya tentang diri mereka, mereka juga harus memeras otak untuk menutupi kebohongan mereka, dan terus menjelaskan berbagai hal kepadamu, berusaha meyakinkanmu bahwa mereka tidak sedang berbohong atau menipumu, bahwa mereka adalah orang baik. Orang yang licik cenderung melakukan hal-hal ini. Jika dua orang yang licik berkumpul bersama, pasti akan ada intrik, konflik, dan rencana licik. Perselisihan tidak akan pernah berakhir, menghasilkan kebencian yang semakin dalam, dan mereka akan menjadi musuh bebuyutan. Jika engkau adalah orang yang jujur dan engkau berkumpul dengan seseorang yang licik, perilaku-perilaku ini pasti akan membuatmu merasa jijik. Jika dia bertindak seperti itu sesekali, engkau akan berkata bahwa semua orang memiliki watak yang rusak dan hal-hal seperti itu sulit dihindari. Namun, jika dia selalu bertindak seperti itu, engkau akan sangat jijik dengan cara-cara ini dan muak akan semua itu; engkau akan muak dengan sisi dirinya yang seperti itu dan niat yang dia miliki. Ketika engkau merasa muak hingga taraf seperti itu, engkau akan mampu membenci dan menolak dirinya. Ini adalah hal yang sangat normal. Dia tidak boleh diajak berinteraksi kecuali dia bertobat dan memperlihatkan sedikit perubahan.

Bagaimana menurutmu—bukankah hidup itu melelahkan bagi orang yang licik? Mereka menghabiskan seluruh waktu mereka untuk berbohong, lalu berbohong lebih banyak lagi untuk menutupinya, dan melakukan tipu muslihat. Mereka membuat diri mereka sendiri sangat kelelahan. Mereka tahu bahwa hidup seperti ini melelahkan—jadi mengapa mereka tetap ingin menipu, dan tidak ingin menjadi orang jujur? Pernahkah engkau semua merenungkan pertanyaan ini? Inilah akibatnya jika orang dikelabui oleh natur Iblis dalam diri mereka; itu membuat mereka tidak mampu melepaskan diri dari kehidupan semacam ini, dari watak semacam ini. Orang bersedia menerima diri mereka dikelabui seperti ini dan hidup dalam keadaan ini; mereka tidak mau menerapkan kebenaran dan menempuh jalan terang. Engkau menganggap hidup seperti ini melelahkan dan bertindak seperti ini tidak perlu—tetapi orang yang licik menganggap itu sangat perlu. Mereka menganggap jika mereka tidak melakukannya, itu akan menyebabkan mereka dipermalukan, bahwa hal itu juga akan merusak citra, reputasi, dan kepentingan mereka, dan mereka akan mengalami banyak kerugian. Mereka menghargai hal-hal ini, mereka menghargai citra mereka sendiri, reputasi dan status mereka sendiri. Inilah wajah sebenarnya dari orang-orang yang tidak mencintai kebenaran. Singkatnya, ketika orang tidak mau menjadi orang jujur atau menerapkan kebenaran, itu karena mereka tidak mencintai kebenaran. Di dalam hatinya, mereka menghargai hal-hal seperti reputasi dan status, mereka suka mengikuti tren duniawi, dan hidup di bawah kuasa Iblis. Ini adalah masalah natur mereka. Sekarang ini, ada orang yang telah percaya kepada Tuhan selama bertahun-tahun, yang telah mendengar banyak khotbah, dan mengetahui apa arti percaya kepada Tuhan. Namun, mereka tetap tidak menerapkan kebenaran, dan tidak berubah sedikit pun—mengapa demikian? Itu karena mereka tidak mencintai kebenaran. Meskipun mereka memahami sedikit kebenaran, mereka tetap tidak mampu menerapkannya. Bagi orang-orang semacam itu, seberapa pun lamanya mereka percaya kepada Tuhan, itu akan sia-sia. Dapatkah orang yang tidak mencintai kebenaran diselamatkan? Sama sekali tidak mungkin. Tidak mencintai kebenaran adalah masalah hati dan natur orang. Itu tidak bisa dibereskan. Apakah orang dapat diselamatkan atau tidak dalam iman mereka, itu terutama tergantung pada apakah mereka mencintai kebenaran atau tidak. Hanya orang yang mencintai kebenaran yang mampu menerima kebenaran; hanya merekalah yang mampu menjalani kesukaran dan membayar harga demi kebenaran, dan hanya merekalah yang dapat berdoa kepada Tuhan dan mengandalkan-Nya. Hanya merekalah yang mampu mencari kebenaran dan merenung serta mengenal diri mereka sendiri melalui pengalaman mereka, memiliki keberanian untuk memberontak terhadap daging, dan mencapai penerapan kebenaran dan ketundukan kepada Tuhan. Hanya orang yang mencintai kebenaran yang mampu mengejarnya dengan cara seperti ini, menempuh jalan keselamatan, dan memperoleh perkenanan Tuhan. Tidak ada jalan lain selain jalan ini. Sangat sulit bagi orang yang tidak mencintai kebenaran untuk menerima kebenaran. Ini karena, berdasarkan natur mereka, mereka muak akan kebenaran dan membencinya. Jika mereka ingin berhenti menentang Tuhan atau tidak melakukan kejahatan, akan sangat sulit bagi mereka untuk melakukannya, karena mereka berasal dari Iblis dan mereka telah menjadi setan dan musuh Tuhan. Tuhan menyelamatkan manusia, Dia tidak menyelamatkan setan atau Iblis. Beberapa orang mengajukan pertanyaan seperti: “Aku sebenarnya memahami kebenaran. Aku hanya tidak mampu menerapkannya. Apa yang harus kulakukan?” Ini adalah seseorang yang tidak mencintai kebenaran. Jika seseorang tidak mencintai kebenaran, dia tidak mampu menerapkan kebenaran meskipun dia memahaminya, karena di dalam hatinya, dia tidak mau menerapkannya dan dia tidak mencintai kebenaran. Orang semacam itu tidak mungkin diselamatkan. Beberapa orang berkata: “Menurutku, engkau kehilangan banyak hal dengan menjadi orang yang jujur, jadi aku tidak mau menjadi orang yang jujur. Orang yang licik tidak pernah rugi—mereka bahkan mendapat untung dengan memanfaatkan orang lain. Jadi, aku lebih suka menjadi orang yang licik. Aku tak mau membiarkan orang lain mengetahui urusan pribadiku, tak mau membiarkan mereka mengendalikan atau mengerti diriku. Nasibku seharusnya berada di tanganku sendiri.” Baiklah, kalau begitu—coba saja lakukan itu dan lihat hasilnya. Lihatlah hasil seperti apa yang kauperoleh; lihatlah siapa yang masuk neraka dan siapa yang dihukum pada akhirnya.

Apakah engkau semua mau menjadi orang jujur? Apa yang akan engkau semua lakukan setelah mendengar persekutuan ini? Apa yang akan terlebih dahulu kaulakukan? (Aku akan memulai dengan tidak berbohong.) Ini adalah cara menerapkan yang benar, tetapi tidak berbohong tidaklah mudah. Sering kali ada niat di balik kebohongan orang, tetapi beberapa kebohongan tidak memiliki niat di baliknya, dan itu juga tidak direncanakan dengan sengaja. Melainkan, kebohongan itu keluar dengan sendirinya secara alami. Kebohongan seperti itu mudah untuk dibereskan, tetapi tidak mudah membereskan kebohongan yang memiliki niat di baliknya. Ini karena niat-niat ini berasal dari natur orang dan merepresentasikan tipu muslihat Iblis, dan itu adalah niat yang orang pilih dengan sengaja. Jika seseorang tidak mencintai kebenaran, dia tidak akan mampu memberontak terhadap daging—jadi dia harus berdoa kepada Tuhan dan mengandalkan-Nya, serta mencari kebenaran untuk menyelesaikan masalah tersebut. Namun, berbohong tidak dapat langsung sepenuhnya dibereskan. Itu akan sesekali kambuh, bahkan akan berkali-kali kambuh. Ini adalah keadaan yang normal, dan asalkan engkau membereskan setiap kebohongan yang kaukatakan, dan terus membereskannya ketika itu muncul, maka akan tiba harinya ketika engkau telah membereskan semuanya. Pemberesan kebohongan adalah perang yang berlarut-larut: Ketika satu kebohongan muncul dari dirimu, renungkanlah dirimu, lalu berdoalah kepada Tuhan. Ketika kebohongan lainnya muncul, renungkanlah dirimu dan berdoa lagi kepada Tuhan. Semakin engkau berdoa kepada Tuhan, semakin engkau akan membenci watak rusakmu, dan semakin engkau akan rindu menerapkan kebenaran dan menghidupinya. Dengan demikian, engkau akan memiliki kekuatan untuk meninggalkan kebohongan. Setelah melewati pengalaman dan penerapan seperti itu, engkau akan dapat melihat bahwa kebohonganmu makin berkurang, bahwa engkau sedang menjalani hidup dengan lebih mudah, dan engkau tidak perlu lagi berbohong atau menutupi kebohonganmu. Meskipun engkau mungkin tidak berbicara banyak hari demi hari, setiap kalimat akan keluar dari hati dan benar, dengan sangat sedikit kebohongan. Bagaimana rasanya hidup seperti itu? Bukankah itu adalah hidup yang bebas dan merdeka? Watak rusakmu tidak akan mengekang dirimu dan engkau tidak akan diikat olehnya, dan setidaknya engkau akan mulai melihat hasil dari menjadi orang yang jujur. Tentu saja, ketika engkau menghadapi keadaan khusus, terkadang engkau mungkin akan berbohong sedikit. Mungkin ada saat-saat ketika engkau menghadapi bahaya atau masalah, atau ingin menjaga keselamatanmu, di mana kebohongan tidak dapat dihindari. Tetap saja, engkau harus merenungkannya, memahaminya, dan menyelesaikan masalahnya. Engkau harus berdoa kepada Tuhan dan berkata: “Masih ada kebohongan dan tipu muslihat dalam diriku. Kiranya Tuhan menyelamatkanku dari watak rusakku sekali untuk selamanya.” Ketika orang dengan sengaja menggunakan hikmat, itu tidak dianggap sebagai penyingkapan kerusakan. Inilah yang harus orang alami untuk menjadi orang yang jujur. Dengan cara ini, kebohonganmu akan makin berkurang. Hari ini engkau mengatakan sepuluh kebohongan, besok mungkin mengatakan sembilan, lusa akan mengatakan delapan. Kemudian, engkau hanya akan mengatakan dua atau tiga kebohongan. Engkau akan semakin banyak mengatakan yang sebenarnya, dan dengan berlatih menjadi orang yang jujur, engkau akan menjadi makin dekat dengan maksud Tuhan, standar yang dituntut-Nya—dan betapa baiknya hal itu! Untuk menerapkan menjadi orang jujur, engkau harus memiliki jalan, dan harus memiliki tujuan. Pertama, bereskan masalah berbohong ini. Engkau harus tahu esensi di balik kebohonganmu ini. Engkau juga harus menganalisis niat dan motif apa yang mendorongmu mengatakan kebohongan ini, mengapa engkau memiliki niat seperti itu, dan apa esensi dari niat tersebut. Setelah engkau memahami semua masalah ini dengan jelas, engkau akan mengetahui yang sebenarnya mengenai masalah berbohong, dan ketika sesuatu menimpamu, engkau akan memiliki prinsip penerapannya. Jika engkau terus menerapkan dan mengalami seperti itu, engkau pasti akan melihat hasilnya. Suatu hari engkau akan berkata: “Menjadi orang jujur itu mudah. Bersikap licik itu sangat melelahkan! Aku tidak ingin lagi menjadi orang yang licik, selalu harus memikirkan kebohongan apa yang harus kukatakan, dan bagaimana menutupi kebohonganku. Itu seperti menjadi orang yang sakit jiwa, selalu mengatakan hal-hal yang kontradiktif—seseorang yang tak layak disebut ‘manusia’! Kehidupan seperti itu sangat melelahkan, dan aku tak mau lagi hidup seperti itu!” Pada saat ini, akan ada harapan bagimu untuk menjadi orang yang benar-benar jujur, dan itu akan membuktikan bahwa engkau telah mulai mengalami kemajuan untuk menjadi orang yang jujur. Ini merupakan terobosan. Tentu saja, mungkin ada di antaramu yang, ketika mulai menerapkan, akan merasa jengah setelah mengucapkan kata-kata jujur dan mengungkapkan dirimu yang sebenarnya. Wajahmu memerah, engkau akan merasa malu, dan engkau takut orang lain akan menertawakanmu. Lalu, apa yang harus kaulakukan? Tetap saja, engkau harus berdoa kepada Tuhan dan memohon agar Dia memberimu kekuatan. Katakanlah: “Ya Tuhan, aku ingin menjadi orang yang jujur, tetapi aku takut orang akan mentertawakanku ketika aku mengatakan yang sebenarnya. Kumohon agar Engkau menyelamatkanku dari belenggu watak Iblis dalam diriku; biarkan aku hidup berdasarkan firman-Mu, dan dibebaskan serta dimerdekakan.” Ketika engkau berdoa seperti ini, akan ada lebih banyak kecerahan dalam hatimu, dan engkau akan berkata kepada dirimu: “Sungguh baik menerapkan hal ini. Hari ini aku telah menerapkan kebenaran. Akhirnya, aku kali ini telah menjadi orang yang jujur.” Saat engkau berdoa seperti ini, Tuhan akan mencerahkanmu. Dia akan bekerja di dalam hatimu, dan Dia akan menggerakkanmu, memungkinkanmu menyadari bagaimana rasanya menjadi orang yang jujur. Beginilah cara kebenaran itu harus diterapkan. Pada awalnya engkau tidak akan memiliki jalan, tetapi dengan mencari kebenaran engkau akan menemukan jalannya. Ketika orang mulai mencari kebenaran, mereka belum tentu memiliki keyakinan. Tidak memiliki jalan itu sulit bagi orang-orang, tetapi begitu mereka memahami kebenaran dan memiliki jalan penerapannya, hati mereka menemukan kegembiraan di dalamnya. Jika mereka mampu menerapkan kebenaran dan bertindak sesuai prinsip, hati mereka akan menemukan penghiburan, dan mereka akan memperoleh kebebasan dan kemerdekaan. Jika engkau memiliki pengetahuan yang sejati tentang Tuhan, engkau akan mampu melihat segala sesuatu di dunia ini dengan jelas; hatimu akan diterangi, dan engkau akan memiliki jalan. Dengan demikian, engkau akan memiliki kebebasan dan kemerdekaan penuh. Pada saat inilah, engkau akan memahami apa yang dimaksud dengan menerapkan kebenaran, memuaskan Tuhan, dan menjadi manusia sejati—dan dalam hal ini, engkau akan berada di jalur yang benar dalam kepercayaanmu kepada Tuhan.
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Jalan Penerapan Menuju Perubahan Watak Orang

Apakah perubahan watak itu? Sebagian besar orang tidak begitu memahaminya. Perubahan watak adalah visi utama bagi orang-orang yang percaya kepada Tuhan. Perubahan watak bukanlah sesuatu yang sederhana. Hal ini karena Tuhan bukan menyelamatkan manusia-manusia yang baru diciptakan yang tidak dirusak oleh Iblis, melainkan menyelamatkan sekelompok manusia yang telah dirusak sedemikian dalam oleh Iblis, dipenuhi dengan racun Iblis dan watak Iblis, yang sama seperti Iblis, dan yang menentang serta memberontak terhadap Tuhan. Mengubah watak rusak seseorang itu ibarat mengobati penderita kanker. Sebuah proses yang cukup rumit, bukan? Prosedur yang memerlukan operasi, kemoterapi jangka panjang, dan pemeriksaan ulang setelah kurun waktu tertentu. Proses yang sangatlah rumit. Jadi, jangan menganggap perubahan watak sebagai perkara yang sederhana. Ini bukanlah perubahan perilaku atau kepribadian seperti yang dibayangkan orang. Ini bukanlah sesuatu yang dapat dicapai orang dengan mudah hanya karena mereka menginginkannya. Sebaliknya, mereka harus mengalami banyak proses yang kompleks—proses yang dijelaskan dengan sangat gamblang dalam firman Tuhan. Pada akhirnya, ini bergantung pada apakah orang mampu menerima dan menerapkan kebenaran atau tidak. Oleh karena itu, sejak hari pertama engkau mulai percaya kepada Tuhan, engkau harus memahami bagaimana Tuhan menyelamatkan manusia dan hasil yang ingin Dia capai dengan menyelamatkan mereka. Jika engkau ingin mengejar kebenaran dan mencapai perubahan watak, engkau harus mengubah pandanganmu yang keliru tentang kepercayaan kepada Tuhan. Percaya kepada Tuhan bukan berarti bahwa engkau dituntut untuk berperilaku baik, orang yang baik secara lahiriah, atau orang yang mematuhi aturan dan menaati hukum, atau melakukan banyak kebaikan yang mendapat persetujuan orang lain. Dahulu, orang meyakini bahwa percaya kepada Tuhan dan mengejar perubahan watak berarti menjadi penyenang orang—secara lahiriah memiliki sedikit keserupaan dengan manusia, sedikit tata krama, sedikit kesabaran, atau memiliki sedikit kasih dan kesalehan lahiriah terhadap orang lain, membantu orang lain dan beramal. Singkatnya, menjadi apa yang dianggap sebagai orang yang baik dalam gagasan dan imajinasi manusia. Semua orang memiliki gagasan dan hal-hal semacam itu di dalam hati mereka—ini adalah salah satu aspek dari racun Iblis. Dahulu, tak seorang pun yang percaya kepada Tuhan mampu menjelaskan secara menyeluruh tentang masalah perubahan watak. Semua orang tidak familier dengan hal-hal mengenai iman kepada Tuhan—itu bukanlah sesuatu yang mereka pahami secara bawaan, atau yang dapat mereka pahami setelah beberapa tahun percaya pada Kekristenan. Karena Tuhan belum melakukan aspek pekerjaan-Nya ini, dan Dia juga belum mempersekutukan aspek kebenaran ini, banyak orang, berdasarkan gagasan dan imajinasi mereka, menganggap iman kepada Tuhan sebagai suatu hal yang membuat beberapa perubahan pada perilaku dan praktik lahiriah mereka, serta sedikit mengubah sudut pandang mereka yang jelas-jelas keliru. Ada orang-orang yang bahkan meyakini bahwa beriman kepada Tuhan hanyalah tentang menanggung lebih banyak kesukaran, tidak memakan makanan yang lezat, atau tidak mengenakan pakaian bagus. Ini sama seperti para biarawati Katolik di negara-negara Barat di masa lalu, yang meyakini bahwa iman kepada Tuhan hanya berarti menanggung lebih banyak kesukaran dan menikmati lebih sedikit hal-hal baik dalam hidup mereka, serta memberikan uang kepada orang miskin ketika mereka memilikinya, melakukan lebih banyak hal yang berbudi luhur dan lebih banyak membantu orang lain. Sepanjang hidupnya, mereka menekankan penderitaan. Mereka tidak memakan makanan lezat apa pun; mereka tidak mengenakan pakaian bagus apa pun. Ketika mereka meninggal, pakaian di tubuh mereka hanya bernilai beberapa dolar. Perbuatan mereka mungkin dilaporkan dalam pemberitaan di seluruh dunia. Apa maksudnya? Artinya, dalam pikiran manusia, hanya orang-orang semacam itulah yang baik dan berbudi luhur. Hanya orang-orang semacam itu yang dianggap dunia yang religius sebagai mereka yang telah melakukan perbuatan yang berbudi luhur dan hal-hal baik, bahwa hanya merekalah yang telah mengalami perubahan dan benar-benar memiliki keyakinan. Jadi, engkau semua mungkin tidak terkecuali, mungkin engkau juga meyakini bahwa iman kepada Tuhan pasti berarti menjadi orang yang baik—seseorang yang tidak memukul atau menghina orang lain, yang tidak mengucapkan kata-kata kasar atau tidak melakukan hal-hal buruk, seseorang yang secara lahiriah terlihat sebagai orang yang percaya kepada Tuhan dan memuliakan Tuhan. Inilah kondisi mental orang-orang yang baru mulai percaya kepada Tuhan. Mereka meyakini bahwa ini adalah perubahan watak dan tipe orang yang diperkenan Tuhan. Apakah sudut pandang demikian itu benar? Hanya orang-orang yang baru mulai beriman yang memiliki pemikiran naif semacam itu. Begitu mereka memahami beberapa kebenaran, pemikiran yang semacam ini akan lenyap dengan sendirinya. Betapa pun dalamnya pandangan ini telah mengakar di dalam hatimu, engkau tidak pernah menemukan kesalahan dan penyimpangannya. Seberapa lamanya pun engkau telah percaya kepada Tuhan, sudut pandang yang keliru ini belum sepenuhnya terselesaikan. Dari sini, jelas bahwa hanya sedikit orang yang benar-benar memahami apa itu perubahan watak, dan mereka juga tidak memahami apa artinya untuk sungguh-sungguh percaya kepada Tuhan, bagaimana menjadi orang yang sejati, orang seperti apa yang Tuhan kasihi atau orang seperti apa yang Tuhan terima, dan orang seperti apa yang ingin Tuhan dapatkan. Jika engkau tidak memahami hal-hal ini, itu menunjukkan bahwa engkau belum meletakkan dasar yang kokoh pada jalan yang benar, dan bahwa gagasan, imajinasi dan pemikiran subjektif manusia itu masih mendominasi pemikiran dan sudut pandangmu.

Ada yang berkata: “Kurasa aku masih belum berubah. Aku kesal jika anakku tidak patuh, atau jika suamiku melakukan sesuatu yang tidak kusukai. Ketika kulihat orang-orang yang tidak percaya kepada Tuhan, aku membenci mereka. Bukankah hal ini menunjukkan penyingkapan kerusakan dan tidak adanya perubahan watak?” Benarkah pernyataan ini? (Tidak.) Apa yang salah dengan pernyataan ini? Pernyataan ini hanya berfokus pada perilaku lahiriah. Katakan pada-Ku: ketika Tuhan berbicara tentang perubahan watak, apakah yang Dia maksud adalah perubahan kepribadian atau temperamen seseorang? Tentu saja tidak. Beberapa orang meyakini perubahan watak hanyalah perubahan kepribadian, dan mereka berpikir bahwa secara khusus, bersikap sabar dan tidak mudah marah adalah perubahan watak, tetapi ini adalah kesalahan besar. Kebanyakan orang tidak mampu melihat masalah perubahan watak dengan jelas. Mereka merasa sekarang lebih dekat dengan Tuhan dan selaras dengan-Nya dalam beberapa hal. Meskipun terkadang mereka tidak mampu tunduk dan menjadi marah ketika menghadapi hal-hal yang tidak sesuai dengan gagasan dan imajinasinya, mereka kemudian mampu merefleksikan, memahaminya, serta berdoa dan bertobat kepada Tuhan, ini membuktikan mereka telah berubah. Apakah engkau semua berpikir hal seperti ini menunjukkan perubahan watak? Bagaimana engkau semua akan membedakan keadaan semacam ini? Apa yang termasuk perubahan watak? Keadaan dan perwujudan seperti apa yang terjadi pada seseorang yang wataknya telah berubah? (Perubahan watak adalah menerima penghakiman dan hajaran dari firman Tuhan, memahami esensi kami yang rusak, mengubah pandangan kami tentang segala sesuatu, dan secara bertahap mencapai keselarasan dengan Tuhan. Ini bukan berarti tidak pernah marah atau mampu menahan diri agar tidak cepat marah. Ini tidak ada hubungannya dengan perubahan watak.) Ini adalah pemahaman yang cukup murni. Aku akan lebih dulu bertanya dan engkau semua bisa merenungkan pertanyaan ini: Jika watakmu sudah berubah, dan engkau memahami kebenaran itu, pandanganmu terhadap segala hal akan sesuai dengan Tuhan. Ketika pandanganmu terhadap segala hal sesuai dengan Tuhan, akankah engkau masih sesuai dengan manusia yang rusak? Tidak. Engkau akan mampu untuk membenci Iblis dan setan-setan di dalam hatimu, dan engkau akan merasakan perlawanan, kebencian, dan kejijikan terhadap manusia yang rusak yang menentang dan mengkhianati Tuhan; engkau akan mampu membenci segala jenis hal negatif, engkau bahkan akan makin enggan untuk berhubungan dengan mereka yang berasal dari setan, dan engkau akan mampu mengasihi apa yang Tuhan kasihi dan membenci apa yang Dia benci. Inilah hasil yang didapatkan dengan memahami kebenaran. Jika engkau mampu benar-benar mengenal dirimu dan memahami esensi naturmu sendiri, engkau akan mampu mengenali esensi umum dari manusia yang rusak, dan tentu saja akan merasa jijik terhadap manusia rusak yang menentang Tuhan. Ketika engkau melihat pandangan mereka yang keliru dan tidak masuk akal, engkau tidak akan mau bergaul dengan mereka dan akan merasa jijik dan menolaknya. Terutama ketika engkau melihat kecaman yang hebat terhadap inkarnasi oleh dunia keagamaan, serta kebencian dan kemuakan mereka yang mendalam terhadap kebenaran, sewajarnya engkau akan membenci kekuatan antikristus ini dan sepenuhnya menolak mereka. Jika engkau sungguh-sungguh memahami kebenaran dan mengenal Tuhan, sewajarnya engkau akan membenci mereka yang memusuhi, memberontak, menolak, dan mengkhianati-Nya. Bagaimana mungkin engkau masih bisa tetap cocok dengan orang-orang ini? Oleh karena itu, jika watak hidupmu telah berubah, tentu saja engkau akan khusus merasa jijik dan muak terhadap orang-orang yang tidak percaya dan mereka yang menentang Tuhan. Namun demikian, karena saat ini kita masih hidup bersama manusia yang rusak, kita hanya dapat bertahan dan hidup berdasarkan hikmat. Kita tidak boleh membenci, menolak, menjauhkan diri dari mereka, atau mengabaikan mereka hanya karena kita memahami kebenaran dan watak kita telah berubah, dan ketika bertemu dengan mereka, tidak boleh membuat keributan besar dengan mereka. Kita tidak boleh melakukan hal tersebut, kita harus bijak. Ada masalah lain yang masih belum benar-benar kaupahami—sebagian dari kalian berpikir bahwa perubahan watak dan keselarasan dengan Tuhan berarti menghilangkan sepenuhnya sifat mudah marah, bersikap lemah lembut, baik hati, dan tersenyum dengan ramah bahkan kepada para setan dan Iblis, menganggap hal ini sebagai perubahan watak. Benarkah pemahaman ini? (Tidak.) Ini adalah kesalahpahaman yang serius. Tetapi mengapa salah? Tuhan ingin menyelamatkan manusia dan Dia telah mengucapkan banyak firman serta melakukan banyak pekerjaan, tetapi Tuhan ingin manusia menjadi orang seperti apa? Dia ingin manusia menjadi seseorang yang pemikirannya dipimpin oleh kebenaran, yang memegang kebenaran sebagai moto dalam hidup mereka. Tuhan tidak ingin manusia tidak memiliki pemikiran, seperti orang yang kosong pikirannya, apalagi tidak memiliki temperamen atau tidak memiliki emosi pada umumnya, seperti orang dalam keadaan vegetatif. Dia menginginkan mereka menjadi orang yang memahami kebenaran dan mampu mendengarkan firman-Nya dan tunduk kepada-Nya, manusia normal yang mengasihi apa yang Dia kasihi dan membenci apa yang Dia benci, yang menyukai apa yang Dia sukai, dan jijik dan menolak apa yang membuat-Nya jijik. Sekarang engkau semua seharusnya sudah memahami dengan jelas apa yang Tuhan ingin ubah dari watak manusia. Tuhan telah banyak mengucapkan firman dan menyatakan begitu banyak kebenaran; Dia ingin menyelamatkan manusia dan mengubah setiap orang dengan firman-Nya. Pernahkah engkau semua berpikir tentang keserupaan semacam apa yang Tuhan inginkan dari orang-orang yang Dia sempurnakan? Aku mendengar banyak saudara dan saudari berkata, “Aku telah percaya pada Tuhan begitu lama, tetapi aku masih dibatasi oleh banyak hal eksternal.” Beberapa saudari berkata, “Aku ingin memakai pakaian yang kulihat dipakai oleh mereka yang tidak percaya, dan mencuri pandang ke arah siapa pun yang berpakaian menarik.” Sebagian saudara berkata, “Aku melihat keluarga yang kaya dan berkecukupan, aku ingin mencari uang juga. Ketika aku melihat gadis yang cantik, aku ingin meliriknya lagi dan aku merasa ingin marah setiap kali melihat sesuatu yang tidak menyenangkanku. Watak rusakku ini masih belum berubah, dan ketika sesuatu menimpa, aku selalu membiarkan imajinasiku menjadi liar. Bagaimana aku dapat mengendalikan semua ini? Kapan aku akan mampu berubah?” Inilah gagasan-gagasan yang mendorong-Ku untuk mengatakan bahwa engkau semua tidak memahami apa itu perubahan watak. Engkau semua hanya menahan diri dalam hal perilaku, tindakan lahiriah, kemarahan dan kepribadianmu. Tidak mungkin mencapai perubahan watak dengan cara ini. Bagian mana dari firman Tuhan yang mengatakan bahwa engkau semua tidak boleh berbicara dengan bebas, menunjukkan emosimu kapan pun engkau semua merasakannya, atau tidak boleh marah, dan lainnya? Apakah itu yang dikatakan firman Tuhan? Firman-Nya hanya mengungkapkan banyak hal tentang esensi manusia yang rusak, dan memberitahu bagaimana manusia bisa mengenali watak rusak mereka, bagaimana menyingkirkan watak itu dan mencapai perubahan watak, keluar dari pengaruh Iblis, dan kemudian bertindak berdasarkan ketentuan Tuhan, dan menjadi pribadi yang sesuai dan memenuhi maksud-Nya. Begitu engkau memahami apa itu perubahan watak, apakah engkau masih akan mempermasalahkan tindakan-tindakan lahiriah ini? Apakah engkau masih akan terjerat dengan hal-hal eksternal ini? (Tidak.) Jika engkau tidak mengetahui apa itu perubahan watak, engkau tidak akan pernah memahami esensinya atau mencapainya. Secara khusus, bagi beberapa orang yang baru saja dipertobatkan dari agamanya, pandangan mereka tentang kepercayaan kepada Tuhan masih belum berubah dari ide dan gagasan agama. Mereka masih berupaya menjadi orang rohani, saleh, rendah hati, sabar, penyenang orang yang penyayang, serta seorang Samaria yang baik, tetapi ini adalah kesalahan besar! Jika engkau berupaya menjadi orang rohani dan penyenang orang semacam ini, engkau adalah orang yang tidak memiliki pemahaman rohani. Dapatkah penyenang orang memahami kebenaran? Dapatkah mereka mencapai pengenalan diri dan menyingkirkan watak rusaknya? Tentu saja tidak. Mereka yang berusaha menjadi penyenang orang tidak akan pernah mendapatkan kebenaran, tidak akan mampu mengenal diri mereka sendiri dan mencapai perubahan watak, dan tidak akan pernah memperoleh perkenanan Tuhan. Oleh karena itu, jika engkau ingin mencapai perubahan watak, pertama-tama engkau harus memahami apa itu perubahan watak, apa yang dimaksud dengan sungguh-sungguh percaya dan tunduk kepada Tuhan. Hanya dengan begitu, engkau akan mampu mulai melangkah di jalan kebenaran.

Perubahan watak tidak terletak pada perubahan ritual atau aturan, apalagi pada perubahan pakaian dan busana, perilaku lahiriah, kepribadian, atau temperamen orang. Perubahan watak bukanlah tentang mengubah temperamen yang lambat menjadi cepat, atau sebaliknya, dan bukan pula tentang mengubah orang yang introver menjadi ekstrover, atau orang yang banyak bicara menjadi orang yang tidak banyak bicara. Tidaklah demikian, ini sangat jauh dari tuntutan Tuhan, dan sangat jauh! Ketika orang pertama kali mulai percaya kepada Tuhan, karena tidak memahami kebenaran, mereka selalu melakukan sesuatu berdasarkan gagasan dan imajinasi mereka. Hal ini membuat mereka menyimpang dari jalan yang benar, dan membuang-buang waktu mereka selama beberapa tahun tanpa memperoleh sesuatu yang nyata. Pada saat itu, mereka tidak tahu bahwa mereka harus menempuh jalan mengejar kebenaran dalam kepercayaan mereka kepada Tuhan. Hal ini menyebabkan mereka menempuh jalan memutar selama beberapa tahun, sebelum menyadari bahwa hal terpenting dalam kepercayaan kepada Tuhan adalah memahami kebenaran dan masuk ke dalam kenyataan untuk memperoleh keselamatan, dan bahwa ini adalah hal yang terpenting. Baru pada saat itulah mereka memahami bahwa perubahan watak yang Tuhan bicarakan bukanlah mengacu pada perubahan perilaku lahiriah, melainkan mengacu pada orang pertama-tama memahami diri mereka sendiri—memahami esensi rusak mereka sendiri, mengerahkan upaya dan menemukan akar penyebab terkait pemahaman akan esensi natur manusia—dan kemudian menyingkirkan watak rusak mereka, menerapkan kebenaran, dan mampu tunduk serta menyembah Tuhan, dan bahwa inilah arti mengubah watak hidup seseorang. Apakah engkau semua sekarang menyadari alasan mendasar mengapa engkau percaya kepada Tuhan selama bertahun-tahun tanpa mengalami perubahan watak apa pun? Itu karena engkau semua tidak memahami apa itu perubahan watak, dan engkau tidak tahu hasil dan standar yang ingin Tuhan capai dengan menyelamatkan manusia. Sebagian orang mungkin tidak menerima aspek kebenaran ini, dan berkata: “Aku tahu apa perubahan watak itu, tapi aku hanya tidak bisa mengendalikan diriku sendiri. Aku selalu melakukan hal-hal yang kusukai dan hal-hal yang aku anggap benar.” Secara keseluruhan, terlepas dari bagaimana engkau mengatakannya, cara berbicara semacam ini membuktikan bahwa engkau masih tidak memahami apa itu perubahan watak yang menyebabkan engkau menghasilkan berbagai macam gagasan dan imajinasi. Makin sering perubahan watak dibicarakan, makin jauh hal itu rasanya darimu, makin terasa di luar jangkauanmu, dan makin membuatmu merasa gagal mencapainya. Makin sering perubahan watak dan pengungkapan esensi natur manusia didiskusikan, bukankah engkau semua makin merasa watakmu sama sekali tidak berubah, dan engkau semua harus terus bekerja keras? Mengapa Aku bertanya kepada engkau semua mengenai perubahan watak? Sebenarnya, Aku tahu engkau semua tidak akan bisa menjawab. Sebagian akan berkata, “Bukankah Engkau hanya mempersulit kami? Mengapa Engkau bertanya kalau Kautahu kami tidak bisa menjawabnya?” Aku tidak sedang mempersulitmu. Dengan setiap pertanyaan yang Kuajukan, Aku berharap engkau semua akan memasukkannya ke dalam hati. Jangan hanya memikirkan setiap kalimat atau topik yang Kupersekutukan dan menganggap masalah selesai begitu engkau tampak memahaminya. Setiap kalimat dan setiap aspek dari isi yang sekarang Kupersekutukan adalah proses yang akan kaulalui di masa depan. Tidak ada bagian yang bisa dihilangkan, dan ini adalah hal-hal yang pada dasarnya tidak engkau semua miliki. Aku menanyakannya dengan harapan engkau semua akan merenungkannya sendiri, dan memeriksa apakah ada gagasan atau imajinasi manusia dalam hatimu. Engkau semua harus merenungkan dengan cermat apakah ada gagasan manusia atau pemikiran dan ide yang keliru dalam pendekatanmu untuk memercayai Tuhan. Kenyataannya, manusia memiliki pikiran dan gagasan mereka sendiri, tidak terkecuali hal-hal berkaitan kepercayaan kepada Tuhan. Jadi, engkau semua harus memeriksa esensi dari pemikiran dan gagasan ini. Sekarang, kita tidak menjalankan formalitas dalam pertemuan-pertemuan kita layaknya apa yang orang-orang lakukan dalam dunia agama: membaca Alkitab, berdoa, mendengarkan khotbah, kemudian selesai. Apakah bisa sesederhana itu? Tentu saja tidak. Topik-topik yang sekarang kita diskusikan adalah yang tertinggi dari semua topik manusia, dan lebih penting dari yang lainnya, karena topik-topik yang kita bicarakan sekarang ini berkaitan dengan tempat tujuan manusia di masa depan, dan juga tuntutan Tuhan yang berdaulat atas segalanya terhadap manusia. Kita menyelidiki topik-topik seperti ini dan mempersekutukannya setiap hari, tetapi mungkin sekarang ada yang belum benar-benar memahaminya. Kita belum selesai mempersekutukan topik-topik ini dan tidak ada satu pun yang dapat dijelaskan atau diuraikan sepenuhnya. Oleh karena itu, perihal kehidupan tidaklah sesederhana yang orang bayangkan. Ini bukan sekadar mendengarkan lebih banyak khotbah, membaca lebih banyak firman Tuhan, membuat lebih banyak catatan, kemudian menghafalkan ayat-ayat yang terkenal, lalu menggunakannya dalam persekutuan dengan saudara-saudari lainnya. Tidak sesederhana itu. Engkau harus memperhatikan dan harus memahami setiap aspek dari kebenaran yang Tuhan ucapkan, ini juga kebenaran yang harus diperlengkapi sendiri oleh setiap orang yang berusaha mendapatkan keselamatan. Jika engkau memahami mengapa Tuhan menuntut manusia untuk mencapai perubahan watak, engkau akan memperhatikan hal ini dalam hatimu dan berjuang demi kebenaran. Jika engkau tidak dapat melihat dengan jelas apa itu perubahan watak, engkau tidak akan mencintai atau memperhatikan kebenaran. Sebaliknya, engkau tidak akan tertarik pada kebenaran, jadi engkau tidak akan pernah memilikinya. Tuhan mencerahkan orang-orang yang haus kebenaran dan Dia bersembunyi dari mereka yang tidak mencari kebenaran. Jika engkau memiliki hati yang rindu dan mencari kebenaran, Tuhan akan mencerahkanmu, Dia akan bekerja dalam dirimu, dan perlahan, Tuhan akan membuatmu memahami semua aspek kebenaran dengan jelas. Apakah menurutmu topik perubahan watak ini penting? (Ya, penting.) Tentu saja ini penting karena engkau semua sangat perlu memahami aspek kebenaran ini sekarang juga. Engkau semua takut kalau tidak memiliki kebenaran, belum berubah, dan akan ditinggalkan ketika malapetaka terjadi. Engkau semua takut terkena malapetaka dan menderita di dalamnya. Tentu saja, sebagian orang takut kalau pemahaman mereka tentang kebenaran sekarang ini terlalu sedikit, dan mereka takut ketika Tuhan menempatkan mereka dalam ujian di kemudian hari, mereka akan tersandung dan tidak mampu untuk tetap teguh, menyia-nyiakan semua upaya mereka sebelumnya. Karena ini adalah tahap terakhir pekerjaan Tuhan untuk menyelamatkan umat manusia, jika seseorang tidak mampu mencapai keselamatan, kepercayaannya kepada Tuhan akan sepenuhnya gagal, kehidupan imannya kepada Tuhan akan berakhir, dan pada akhirnya dia akan dihancurkan.

Jika engkau ingin mencapai perubahan watak, engkau harus terlebih dahulu memahami apa itu perubahan watak. Aku baru saja berbicara tentang apa yang sebagian orang bayangkan sebagai perubahan watak dalam gagasan mereka. Engkau semua setuju bahwa pernyataan dan pandangan orang-orang ini tidak benar, keliru, serta tidak sesuai dengan perubahan watak yang Tuhan tuntut. Jadi, bagaimana seharusnya engkau semua memahami perubahan watak? Bagaimana seharusnya engkau memperolehnya? Mencapai perubahan watak bukan perkara yang sederhana. Pertama-tama engkau harus memiliki kemampuan untuk makan, minum, dan memahami firman Tuhan. Jika engkau tidak memiliki kualitas ini, engkau tidak akan mampu memahami kebenaran atau mengenal dirimu sendiri, dan dengan demikian, engkau tidak akan mampu mencapai perubahan watak. Ini karena jika engkau ingin mencapai perubahan itu, engkau harus memiliki pengetahuan tentang watakmu yang rusak, mengenali berbagai pemikiran, sudut pandang, perilaku, dan perwujudanmu yang keliru berdasarkan firman Tuhan. Engkau harus membandingkan keadaanmu dengan firman Tuhan serta memahami watak rusakmu, dan untuk melihat dengan jelas bahwa esensi dari watak yang rusak ini adalah hal yang menentang dan mengkhianati Tuhan, serta hal yang dibenci oleh-Nya. Dengan cara ini, engkau akan mampu membuang watak rusakmu dan perlahan mencapai perubahan watak. Katakan pada-Ku: karena manusia telah begitu rusak, akankah mereka mampu memahami watak rusak mereka jika tidak menerima kebenaran yang Tuhan ungkapkan? Akankah mereka mampu melihat realitas dari kerusakan manusia yang mendalam? Semua manusia yang rusak mendukung pendidikan, mereka semua menerima dan berlomba-lomba mendapatkan pengetahuan, tetapi dunia manusia makin gelap dan jahat. Siapakah yang dapat menyelamatkan umat manusia dari pengaruh kegelapan ini? Oleh karena itu, tidaklah mungkin mencapai perubahan watak dan hidup dalam keserupaan dengan manusia jika engkau menjauh dari firman Tuhan, serta tidak menerima penghakiman dan penyucian-Nya. Ada yang berkata: “Aku tidak mau membaca firman Tuhan tentang menghakimi dan menyingkapkan orang karena membaca hal-hal semacam itu menusuk hatiku dan membuatku tidak nyaman.” Akankah mereka mampu mengenal diri mereka sendiri dalam pendekatannya pada firman Tuhan dengan cara demikian? Akankah mudah bagi mereka untuk mencapai perubahan watak? Tidak mengapa jika engkau tidak suka membaca firman Tuhan yang menghakimi dan menghajar umat manusia karena rumah Tuhan memiliki lagu-lagu pujian firman Tuhan, serta video kesaksian pengalaman untuk engkau saksikan dan pelajari. Nyanyikan lagu-lagu pujian itu lebih sering karena semua lagu pujian memiliki melodi yang mudah untuk dipelajari dan dihafal. Belajar menyanyikan lagu pujian firman Tuhan dengan cara demikian akan membuahkan hasil dan engkau akan mudah mengingat beberapa firman-Nya. Mulailah bangkitkan minatmu dalam kebenaran dengan kata-kata itu. Perlu untuk membangkitkan minat manusia bahkan dalam hal makan dan minum firman Tuhan—katakan pada-Ku, seberapa jauh manusia dari tuntutan Tuhan sampai manusia perlu membangkitkan minatnya lewat lagu pujian? Ini membuktikan bahwa manusia benar-benar tidak mencintai kebenaran! Firman Tuhan disampaikan dengan begitu baik, dan tidak peduli aspek kebenaran apa yang sedang dipersekutukan, semuanya bermanfaat bagi manusia dari awal sampai akhir, tetapi manusia masih tidak suka untuk makan dan minum firman-Nya. Manusia benar-benar terlalu jauh dari tuntutan Tuhan! Jadi, apa yang perlu dilakukan untuk menghadapi keadaan ini? Pertama, engkau harus berdoa kepada Tuhan setiap kali makan dan minum firman-Nya, katakan: “Ya Tuhan, aku ingin mengejar perubahan watakku dan mencapai tempat tujuan yang baik karena aku takut jatuh ke dalam malapetaka. Aku juga ingin lebih banyak makan dan minum firman-Mu tetapi firman yang menghakimi dan mengungkap orang terlalu kasar, itu menusuk hatiku, jadi aku enggan untuk membacanya. Tolong cerahkan aku, bantu aku, mampukan aku untuk memahami firman-Mu, melihat bahwa firman-Mu adalah segalanya yang dibutuhkan dalam hidupku, dan firman-Mu adalah kehidupan yang seharusnya aku dapatkan.” Jika engkau berdoa dengan tulus seperti ini, Tuhan akan bekerja dalam dirimu tanpa engkau sadari dan perlahan membimbingmu untuk lebih lagi memahami firman-Nya dengan lebih mendalam. Sebagian berkata: “Aku sangat suka makan dan minum firman Tuhan, dan sudah membacanya dari awal sampai akhir, tetapi aku tidak tahu kebenaran yang mana yang paling penting untuk dipahami, realitas kebenaran yang mana yang paling penting untuk dimasuki, atau bagaimana seharusnya aku mengejarnya demi mencapai perubahan watak.” Bagaimana masalah ini bisa diselesaikan? Pertama, engkau harus lebih berupaya dalam firman Tuhan. Tidak cukup hanya membacanya beberapa kali. Engkau harus berkali-kali membacanya dengan teliti, sering merenungkan dan mempersekutukannya, serta menerapkannya dalam hidupmu sampai engkau memiliki pengalaman yang nyata. Hanya dengan demikianlah engkau akan mampu memahami kebenaran. Selain itu, jika engkau tidak dapat mempersekutukan beberapa topik dengan jelas, cukup persekutukan sejauh yang engkau mampu. Sisihkan topik yang benar-benar tidak bisa engkau persekutukan dengan jelas untuk saat ini; pertama-tama, pilihlah untuk mempersekutukan dari yang dangkal ke yang dalam, tentang topik-topik yang lebih mudah kaumengerti dan yang sesuai dengan tingkat pengalamanmu saat ini. Jalan masuk kehidupan bukanlah perkara yang sederhana, dan tidak mungkin untuk masuk secara mendalam dengan hanya percaya selama tiga atau lima tahun. Itu seperti proses bertumbuh dewasa: perlahan bertumbuh dari masa kecil, makin bertambah, sampai akhirnya engkau menjadi seorang dewasa setelah 20 atau 30 tahun. Percaya pada Tuhan juga membutuhkan banyak tahun pengalaman, adapun kebenaran tentang tunduk dan mengasihi Tuhan, butuh seumur hidup untuk mengalaminya. Ada yang mengatakan: “Aku makan dan minum firman Tuhan dengan cara ini, tetapi bagaimana tepatnya aku bisa menilai kalau sudah ada perubahan dalam watakku?” Banyak saudara-saudari yang gelisah dengan pertanyaan ini. Katakan pada-Ku, ketika bayi baru lahir, ibunya memberi makan dan merawatnya, apakah bayi itu peduli kapan dia akan tumbuh dewasa? Tentu saja tidak, karena dia tidak mengerti. Jadi, engkau tidak perlu menanyakan hal itu. Cukup tunggu sampai tingkat pertumbuhanmu bertambah, engkau akan secara alami mengerti. Ketika tiba waktunya engkau perlu berubah, engkau akan secara alami melakukannya. Tuhan akan mengerjakan beberapa hal dalam setiap tahap dan periode yang kaulalui, mengatur lingkungan dan orang-orang, peristiwa, serta berbagai hal untuk membuatmu belajar. Pikirkan kembali kepercayaanmu pada Tuhan dari awal sampai sekarang, bandingkan pandanganmu di awal engkau percaya pada Tuhan dengan pandanganmu sekarang, dan engkau akan tahu kalau engkau sudah berubah. Sekarang, hal terpenting untuk kaulakukan adalah makan dan minum lebih banyak firman Tuhan, bersekutu lebih banyak, mendengarkan lebih banyak khotbah, dan berupaya lebih keras mengerjakan firman Tuhan. Ini sangat penting dan merupakan syarat utama untuk mencapai perubahan watak. Dapatkah engkau mencapai hasil jika tidak membaca firman Tuhan atau mempersekutukan kebenaran, tetapi hanya berfokus pada bagaimana merasakan sentuhan Roh Kudus, bagaimana hidup dalam roh dan menjadi rohani? Tidak ada gunanya selalu berfokus pada hal itu karena semuanya bukan yang utama. Jadi, apa hal yang terpenting? Lebih banyak makan dan minum firman Tuhan. Jika engkau tidak makan dan minum firman-Nya dengan teliti, meskipun engkau setiap hari berkumpul atau mengadakan upacara keagamaan dengan baik, engkau tidak akan mampu memahami kebenaran, apalagi menerapkannya. Ini karena semua kebenaran terkandung dalam firman Tuhan, dan engkau tidak akan pernah mendapatkannya jika engkau tidak makan dan minum firman-Nya. Semua kebenaran berasal dari firman Tuhan, jika engkau meninggalkan firman-Nya, itu sama saja dengan meninggalkan Tuhan. Jika engkau tidak makan dan minum firman Tuhan, engkau tidak percaya pada Tuhan, dan engkau menjadi salah satu dari orang yang tidak percaya. Kemudian, tidak peduli sebaik apapun perilakumu, engkau tidak akan bisa mendapatkan keselamatan. Oleh karena itu, bagi mereka yang percaya pada Tuhan, makan dan minum firman-Nya adalah hal terpenting. Jika engkau berupaya keras dalam firman Tuhan, engkau akan mendapatkan sebanyak yang kauusahakan. Engkau tidak perlu mencari tahu, mengukur, apalagi memedulikan seberapa besar tepatnya apa yang kaudapatkan. Itu bukan tanggung jawabmu. Tuhan akan melakukan pekerjaan-Nya dan Tuhan akan membuat berbagai hal menjadi jelas bagimu, memberi pencerahan, serta membuat engkau tahu. Jadi, jika nanti ada yang kembali bertanya: “Kapan Tuhan akan mengujiku? Apakah aku dapat tetap teguh? Seberapa besar watakku sebenarnya sudah berubah? Apakah Tuhan tidak bisa memberikan jawaban yang pasti?” ini adalah hal yang keterlaluan dan tidak masuk akal. Engkau tidak perlu memedulikan hal-hal semacam itu. Ketika suatu hari nanti engkau memiliki tingkat pertumbuhan dan watakmu sudah benar-benar berubah, engkau akan mampu mengatasi situasi yang terjadi dan menanganinya secara tepat dengan cara yang Tuhan tuntut. Pada saat itulah engkau akan tahu bahwa engkau sudah berubah. Ini bukanlah perubahan lahiriah, tetapi sebuah perubahan dari dalam batin dan merupakan perubahan watak dan esensi.

Perubahan watak bukanlah sesuatu yang terjadi dalam satu malam, atau sesuatu yang bisa dicapai dalam beberapa tahun pengalaman. Beberapa orang sering gagal dan tersandung ketika mereka mulai mengubah kelemahan mereka, dan berpikir: “Tamatlah riwayatku. Aku tak punya harapan. Perubahan watak tidak ada hubungannya denganku, mustahil bagiku untuk berubah. Bahkan kelemahan kecil dan kebiasaan buruk ini pun sangat sulit bagiku untuk kuubah, jadi bukankah mengubah watakku akan lebih sulit lagi?” Mereka menjadi negatif dan merasa seolah-olah mereka tidak memiliki harapan. Mereka tidak mau makan dan minum firman Tuhan untuk waktu yang lama. Setiap kali ada orang yang memangkas mereka, mereka merasa jijik dan negatif, serta enggan melaksanakan tugas mereka. Mereka sama sekali tidak tertarik pada kebenaran. Keadaan apakah ini? Ini adalah masalah yang serius. Pernahkah engkau semua memiliki pengalaman semacam ini? Dalam pengalaman hidupmu, engkau semua sering kali negatif dan lemah, jadi apakah engkau semua takut gagal dan tersandung? Banyak orang takut gagal dan tersandung, serta takut disingkapkan dan disingkirkan. Sebenarnya, tidak perlu takut. Gagal dan tersandung dalam proses mengalami perubahan watak adalah normal, dan itu harus ditanggapi dengan benar. Selama engkau mampu mengejar kebenaran, engkau tidak akan merasakan ketakutan di dalam hatimu. Perubahan watak tidak terjadi dalam semalam; menyelesaikan watak yang rusak membutuhkan banyak proses. Ini karena perubahan watak dimulai dari akarnya—natur manusia yang rusak—dan ini adalah transformasi yang radikal dan total. Ini seperti ketika seseorang terkena kanker dan tumbuh tumor yang harus dioperasi untuk menyingkirkan tumornya, serta menanggung banyak penderitaan. Ini adalah proses yang sangat kompleks. Dalam proses perubahan watak, engkau mungkin mengalami banyak hal sebelum memahami sedikit kebenaran atau mencapai satu aspek perubahan, atau engkau mungkin menemui banyak orang, peristiwa, hal, dan lingkungan yang berbeda, serta menempuh banyak jalan memutar, sebelum akhirnya mencapai sedikit perubahan. Sebesar apa pun perubahan tersebut, perubahan ini sangat berharga, dan itu dihargai dan diingat di mata Tuhan karena engkau telah banyak menderita dan membayar harga yang mahal untuk hal itu. Tuhan memeriksa kedalaman hati manusia, mengetahui pemikiran, keinginan, dan kelemahan mereka, dan Tuhan bahkan lebih tahu apa yang mereka butuhkan. Ketika mengikuti Tuhan yang nyata, kita seharusnya memiliki tekad ini: Sebesar apa pun lingkungan yang kita hadapi, atau kesulitan seperti apa pun yang kita hadapi, dan betapa pun lemahnya atau negatifnya kita, kita tidak boleh kehilangan iman pada perubahan watak kita atau pada firman yang telah Tuhan ucapkan. Tuhan telah berjanji kepada orang-orang, dan hal ini mengharuskan mereka untuk memiliki tekad, iman, dan ketekunan untuk menerimanya. Tuhan tidak menyukai pengecut; Dia menyukai orang yang memiliki tekad. Meskipun engkau telah memperlihatkan banyak kerusakan, meskipun engkau telah menempuh banyak jalan memutar, atau telah melakukan banyak pelanggaran, pernah mengeluh tentang Tuhan, atau menentang Tuhan ketika berada di dalam agama atau memendam hujatan terhadap-Nya di dalam hatimu, dan sebagainya—Tuhan tidak melihat semua itu. Dia hanya melihat apakah engkau mengejar kebenaran, dan apakah suatu hari engkau dapat berubah. Di dalam Alkitab, ada kisah tentang kembalinya anak yang hilang—mengapa Tuhan Yesus memakai perumpamaan ini? Untuk membuat orang paham bahwa maksud Tuhan untuk menyelamatkan umat manusia adalah tulus, dan Dia memberi kesempatan bagi manusia untuk bertobat dan berubah. Sepanjang proses ini, Tuhan memahami manusia, mengetahui secara mendalam tentang kelemahan mereka dan tingkat kerusakan mereka. Dia tahu bahwa orang akan tersandung dan gagal. Sama seperti seorang anak yang sedang belajar berjalan, sekuat apa pun mereka secara fisik, akan ada saat-saat ketika mereka jatuh dan tersandung, serta saat-saat ketika mereka menabrak sesuatu dan terjatuh. Sebagaimana seorang ibu memahami anaknya, demikian pula Tuhan memahami setiap orang. Tuhan memahami kesulitan, kelemahan, dan kebutuhan setiap orang. Bahkan lebih dari itu, Tuhan memahami kesulitan, kelemahan, dan kegagalan yang akan orang hadapi dalam proses jalan masuk kehidupan dan perubahan watak. Inilah hal-hal yang paling Tuhan pahami. Oleh karena itu dikatakan bahwa Tuhan memeriksa lubuk hati manusia. Selemah apa pun dirimu, selama engkau tidak mengingkari nama Tuhan, atau meninggalkan Dia dan jalan ini, maka engkau akan selalu memiliki kesempatan untuk mencapai perubahan watak. Jika engkau memiliki kesempatan ini, engkau akan memiliki harapan untuk bertahan, dan karena itu engkau memiliki harapan untuk diselamatkan oleh Tuhan. Ketika kita memahami apa itu perubahan watak dan seperti apa proses yang dibutuhkan untuk mencapainya, kita tidak perlu takut, justru seharusnya kita memiliki iman, dan berdoa di hadapan Tuhan: “Ya Tuhan! Aku begitu rusak. Aku bahkan tidak tahu apa itu kebenaran, apalagi perubahan watak. Aku sangat membutuhkan keselamatan dari-Mu, meminta agar Engkau menolongku, menyediakan bagiku, sehingga aku bisa tahu bagaimana memahami dan menerapkan firman-Mu, mendapatkan pengetahuan serta pengalaman darinya agar bisa membawa firman-Mu masuk ke dalam hidupku, mendapatkan pencerahan dan bimbingan-Mu dalam setiap perkataan dan perbuatanku, setiap gerakanku, semua niatku, juga segala yang kulakukan. Aku berharap untuk ini, aku haus akan hal ini, aku rindu untuk hidup dalam kemanusiaan yang normal serta keserupaan dengan manusia yang sejati untuk memuaskan-Mu. Tetapi, aku belum mampu mencapainya, kerusakanku masih begitu besar sehingga aku sendiri bahkan tidak menyadarinya. Kumohon, singkapkan aku, tolong aku, dan bekali aku. Inilah yang kubutuhkan saat ini.” Engkau perlu memiliki doa serta tekad semacam ini. Setelah berdoa seperti ini, hati dan hidupmu akan berubah tanpa kausadari karena caramu berdoa dan mencari tercermin dalam tekadmu, serta dalam cara Tuhan memenuhi tekadmu. Ini tidak akan berhasil jika engkau selalu takut gagal. Merasa takut sebelum sesuatu benar-benar terjadi padamu hanya membuktikan bahwa engkau kurang memiliki tekad dan iman dalam hal perubahan watak. Pertama-tama, engkau harus memahami bahwa perubahan watak tidak terjadi secara tiba-tiba. Apakah menurut engkau semua umat manusia telah dirusak sedemikian dalamnya oleh Iblis hanya dalam satu malam? Tidak, manusia telah dirusak oleh Iblis selama ribuan tahun, natur Iblis mereka sudah sepenuhnya tersingkap, dan telah mencapai tingkat di mana mereka tidak dapat mengendalikannya, bahkan perwujudan bawaan mereka telah melebihi perwujudan Iblis. Mereka telah menjadi musuh Tuhan, dan mencapai titik di mana mereka merasa tidak tertarik, jijik, dan benci kapan pun mereka mendengar sesuatu yang berhubungan dengan kebenaran, firman Tuhan, atau sesuatu dari Tuhan. Manusia rusak dan mati rasa sampai tingkat itu sehingga tidak mudah bagi mereka untuk memahami kebenaran, apalagi mencapai perubahan watak. Mengubah watak seseorang tidaklah semudah mengubah perilaku. Oleh karena itu, kita harus memiliki pemahaman yang benar tentang perkara perubahan watak ini, dan menghadapinya dengan sikap yang benar. Kita tidak boleh terjebak dalam fantasi liar dan berkata, “Aku percaya Tuhan, dan aku telah makan dan minum firman-Nya selama ini. Tidakkah aku akan berubah jika Tuhan mengerjakan sedikit lebih banyak hal, dan mengadakan tanda-tanda atau mukjizat?” Ini adalah pandangan yang tidak realistis dan merupakan imajinasi manusia. Jika kita mengikuti gagasan dan imajinasi manusia, Tuhan tidak perlu melakukan pekerjaan penghakiman-Nya, tidak perlu mengungkapkan begitu banyak firman yang menyingkapkan kerusakan manusia, apalagi menguji dan memurnikan manusia. Katakan pada-Ku, dalam rencana pengelolaan Tuhan, apakah Dia menyelamatkan umat manusia untuk mengalahkan Iblis, ataukah Dia melawan Iblis untuk menyelamatkan manusia? (Tuhan melawan Iblis untuk menyelamatkan umat manusia.) Benar. Kita harus memiliki pemahaman yang akurat tentang rencana pengelolaan Tuhan. Jadi, jangan nantinya mengucapkan pernyataan bodoh: “Mengapa Tuhan tidak menghancurkan Iblis saja?” Tanpa kerusakan oleh Iblis, apakah Tuhan akan mengungkapkan begitu banyak kebenaran untuk menyelamatkan kita? Akankah kita sekarang mendapatkan begitu banyak kebenaran? Tanpa kerusakan oleh Iblis, rencana pengelolaan Tuhan untuk menyelamatkan umat manusia tidak akan pernah muncul, dan Tuhan tidak akan merencanakan untuk menyempurnakan kelompok orang-orang ini di akhir zaman untuk menjadi mereka yang masih tinggal. Tuhan berperang melawan Iblis untuk menyelamatkan umat manusia dan mendapatkan sekelompok orang. Bisa juga dikatakan bahwa demi menyempurnakan kelompok kita, Tuhan menjadi daging untuk melawan Iblis. Oleh karena itu, kita telah melihat maksud Tuhan, dan tujuan serta inti dari rencana pengelolaan-Nya adalah untuk mendapatkan sekelompok manusia sejati. Ini adalah rencana pengelolaan Tuhan. Jadi, engkau bisa melihat betapa pentingnya mencapai perubahan watak dalam kepercayaan seseorang pada Tuhan, dan mampu sepenuhnya menjadi manusia sejati yang Tuhan cintai dan ingin dapatkan!

Apakah engkau semua memiliki jalan untuk mencapai perubahan watak? Apakah engkau semua tahu hal-hal apa yang akan berubah? Apakah engkau semua biasanya mempersekutukan aspek kebenaran ini? Kita baru saja mempersekutukan tentang bagaimana perubahan watak bukanlah mengacu pada perubahan perilaku dan praktik lahiriah, atau pada aturan, juga bukanlah mengacu pada perubahan kepribadian seseorang. Lalu, dengan cara apa tepatnya perubahan watak dicapai? Pernahkah engkau semua memikirkan hal ini? Pertama, kita harus memahami dan mengenal watak Tuhan—baru setelah itulah kita dapat memahami kebenaran. Memahami kebenaran tidak membuat orang menjadi lebih berpengetahuan atau terpelajar. Hal itu tidak menghasilkan perubahan dalam perilaku atau kepribadian, tetapi dalam watak hidup, yang jelas berbeda dari perubahan perilaku—hal itu membawa perubahan dalam esensi kehidupan. Efek yang dicapai setelah orang memahami kebenaran adalah mereka mampu mengenal diri mereka sendiri, dan perspektif mereka terhadap segala sesuatu serta pemikiran dan pandangan mereka mengalami transformasi mendasar, dan menjadi selaras dengan kebenaran. Ini adalah salah satu aspek. Aspek lainnya adalah prinsip-prinsip yang mendasari cara orang berperilaku berubah—dengan kata lain, pandangan hidup dan nilai-nilai mereka berubah. Aspek lain dari perubahan ini adalah natur Iblis dan watak Iblis yang telah berakar kuat dalam diri manusia berubah sepenuhnya, watak rusak mereka disingkirkan, dan mereka menjadi mampu untuk benar-benar tunduk dan menyembah Tuhan. Ini adalah perubahan yang paling mendasar. Secara umum, inilah tiga aspek perubahan watak hidup.

Mari kita lebih dahulu membahas aspek pertama dari perubahan watak—cara pandang manusia terhadap segala sesuatu. Pemikiran dan pandangan manusia adalah cara mereka melihat segala sesuatu. Manusia telah begitu dirusak oleh Iblis sehingga banyak pemikiran dan pandangan mereka yang salah dan tidak masuk akal, dan Tuhan menyelamatkan manusia dengan pertama-tama mengubah cara pandang mereka. Ambil contoh sederhana ini: Apa pemahaman yang engkau semua miliki tentang pengetahuan? Tentang ilmu pengetahuan? Apakah pengetahuan dan ilmu pengetahuan adalah kebenaran? Dapatkah keduanya menyelesaikan masalah watak manusia yang rusak, dan memampukan mereka untuk menjalani keserupaan dengan manusia? Dapatkah keduanya menyelamatkan manusia dari pengaruh Iblis? Dapatkah keduanya memimpin manusia untuk mengenal dan tunduk kepada Tuhan? Dapatkah keduanya mengarahkan manusia pada keselamatan dan mencapai tempat tujuan yang baik? Tentu saja tidak. Apa kegunaan pengetahuan dalam hidup manusia? Apa manfaat yang bisa diberikan? Menurut sebagian orang, pengetahuan adalah hal yang berharga di dunia ini, dan makin banyak pengetahuan yang mereka miliki, makin tinggi status mereka dan makin berkelas mereka, makin mulia dan berbudaya mereka, jadi mereka tidak bisa hidup tanpa pengetahuan. Menurut sebagian orang, “Jika engkau belajar dengan baik dan memperoleh pengetahuan yang berlimpah, engkau akan memiliki segalanya. Engkau akan memiliki status, uang, pekerjaan yang baik dan prospek yang baik; engkau harus berpengetahuan di dunia ini. Jika engkau tidak berpengetahuan, semua orang akan memandang rendah dirimu. Engkau akan didiskriminasi, tanpa ada yang bersedia bergaul denganmu; mereka yang tidak berpengetahuan hanya bisa hidup di lapisan terbawah masyarakat.” Dengan demikian, mereka sangat memuja pengetahuan, sangat menghargainya dan menganggapnya sangat penting—bahkan lebih penting daripada kebenaran. Ada orang yang mungkin berkata: “Tanpa pengetahuan, mampukah aku memahami firman Tuhan? Bukankah Tuhan juga berbicara melalui pengetahuan dan kata-kata?” Ini adalah dua hal yang sangat berbeda. Pengetahuan yang Aku bahas sekarang ini mengacu pada sejarah manusia, geografi, politik, sastra, sains dan teknologi modern, atau keterampilan dan pelajaran tertentu, dan sebagainya. Orang-orang berpikir bahwa itu semua adalah bagian dari kekuatan manusia, mereka yang berpengetahuan memiliki segalanya dan mampu berdiri teguh di dunia ini sehingga semua orang memandang pengetahuan begitu penting. Singkatnya, bagaimanapun mereka memandangnya, ini adalah salah satu aspek dari pemikiran dan pandangan manusia. Ada pepatah kuno: “Bacalah sepuluh ribu buku, jelajahilah sepuluh ribu mil.” Apa artinya ini? Ini berarti makin banyak engkau membaca, makin engkau berpengetahuan dan makin engkau akan sejahtera, dan di kelompok mana pun engkau berada, engkau akan sangat dihormati, dan engkau akan memiliki status. Semua orang menyimpan pemikiran dan pandangan semacam ini di dalam hatinya. Jika seseorang tidak mampu masuk perguruan tinggi dan mendapatkan ijazah karena keluarganya tidak memiliki biaya, itu akan menjadi penyesalan seumur hidup bagi mereka, jadi mereka akan bertekad untuk memastikan keturunan mereka belajar lebih banyak, masuk universitas dan mendapatkan gelar yang lebih tinggi, atau bahkan melanjutkan studi di luar negeri. Inilah pemikiran dan sudut pandang yang dimiliki semua orang mengenai pengetahuan; semua orang mendambakan untuk memperoleh pengetahuan. Oleh karena itu, banyak orang tua tidak segan-segan mengerahkan segala upaya atau biaya—bahkan sampai membuat keluarga bangkrut—agar anak-anak mereka berpendidikan dan untuk membiayai studi mereka. Sampai sejauh mana upaya yang dilakukan beberapa orang tua dalam mendisiplinkan anak-anak mereka? Hanya mengizinkan mereka tidur tiga jam semalam, memaksa mereka untuk terus belajar dan menuntut ilmu, atau bahkan membuat mereka meniru orang-orang zaman dahulu dan mengikat rambut mereka ke langit-langit, sama sekali tidak membiarkan mereka tidur. Cerita dan tragedi semacam ini selalu terjadi dari zaman dulu sampai sekarang, dan ini adalah konsekuensi ketika manusia mendambakan dan menyembah pengetahuan. Engkau semua mungkin merasa tidak nyaman dengan perkataan ini karena ada di antaramu yang berpengetahuan luas dan memiliki kualifikasi akademis yang mengesankan. Tentu saja, Aku tidak bermaksud mengatakan bahwa memiliki pendidikan tinggi itu buruk, tetapi engkau harus menangani perkara ini dengan benar. Artinya, engkau semua kini harus memiliki cara yang benar untuk menghadapi, memahami, dan mengenali hal-hal yang berasal dari Iblis. Aku tidak melarang engkau semua untuk belajar, apalagi menghalangimu membantu anak-anakmu untuk memperoleh gelar dan mendapatkan pekerjaan yang baik. Aku tidak mengatakan demikian. Aku tidak memaksakan batasan apa pun padamu. Aku hanya mengutarakan pendapat-Ku dan mengungkapkan sejauh mana umat manusia yang rusak memuja pengetahuan. Seberapa tingginya pun tingkat pengetahuanmu, atau seberapa tingginya pun gelar dan kualifikasi akademismu, sekarang Aku sedang berbicara tentang pandangan manusia terhadap pengetahuan dan pandangan-Ku sendiri mengenai hal tersebut. Apakah engkau semua tahu apa pendapat Tuhan tentang pengetahuan? Seseorang mungkin berkata bahwa Tuhan menginginkan ilmu pengetahuan yang berkembang bagi umat manusia, dan agar mereka memahami lebih banyak pengetahuan ilmiah, dan bahwa Dia tidak ingin manusia menjadi terbelakang, bodoh dan tidak mampu memahami segala sesuatu. Perkataan ini benar, tetapi Tuhan membenci hal-hal seperti pengetahuan ilmiah. Beberapa pengetahuan ilmiah yang positif—meskipun itu bukanlah kebenaran—masih agak berguna bagi manusia; setidaknya, itu dapat melakukan sedikit pelayanan. Sebaik apa pun pengetahuan ilmiah di mata manusia, itu bukanlah kebenaran, dan juga bukan pengganti kebenaran. Pengetahuan ilmiah tidak dapat menyelamatkan manusia dari pengaruh Iblis; hanya kebenaranlah yang dapat memungkinkan orang untuk menyingkirkan watak Iblis mereka dan melihat wajah Iblis dengan jelas. Oleh karena itu, Tuhan mengungkapkan kebenaran untuk mentahirkan dan mengubah orang, serta mengubah watak mereka. Meskipun firman Tuhan terkadang mampu menyentuh pandangan atau cara memandang pengetahuan seperti Konfusianisme atau ilmu sosial, itu hanya mewakili pandangan tersebut. Memahami makna yang tersirat dalam firman Tuhan, kita seharusnya mengerti bahwa Dia membenci pengetahuan manusia. Pengetahuan manusia tidak hanya terdiri dari pernyataan-pernyataan dan prinsip-prinsip sederhana, tetapi juga mengandung beberapa pemikiran dan pandangan, serta kekeliruan, prasangka manusia, dan racun Iblis, serta beberapa pengetahuan bahkan mampu menyesatkan dan merusak manusia. Itu adalah racun Iblis. Begitu seseorang menerima racun ini dan menguasainya, itu akan menjadi tumor di dalam hatinya. Tumor ini akan menyebar ke seluruh tubuhnya, yang pasti akan mengakibatkan kematian jika mereka tidak disembuhkan oleh firman Tuhan dan kebenaran. Jadi, makin banyak pengetahuan yang orang peroleh dan pahami, makin kecil kemungkinan mereka akan percaya pada keberadaan Tuhan, dan sebaliknya, mereka akan menyangkal dan menentang-Nya. Ini karena pengetahuan adalah sesuatu yang bisa mereka lihat dan akses, dan itu berkaitan langsung dengan kehidupan, prospek, dan takdir mereka. Orang bisa memperoleh banyak pengetahuan di sekolah, tetapi mereka buta terhadap sumber pengetahuan dan hubungannya dengan alam roh. Sebagian besar pengetahuan yang orang pelajari dan pahami bertentangan dengan kebenaran firman Tuhan. Khususnya, materialisme filosofis dan evolusi termasuk ajaran sesat dan kekeliruan ateisme, dan tidak diragukan lagi merupakan kekeliruan yang menentang Tuhan. Apa yang akan engkau dapatkan jika membaca banyak buku sejarah, karya penulis yang terkenal, atau biografi dari orang-orang hebat, atau mungkin mempelajari aspek ilmiah atau teknologi tertentu? Misalnya, jika mempelajari fisika, engkau akan menguasai beberapa prinsip fisika, teori Newton, atau doktrin-doktrin lainnya, tetapi ketika dipelajari dan diresapi, semua hal ini akan menguasai pikiranmu dan mendominasi cara berpikirmu. Ketika kemudian engkau membaca firman Tuhan, engkau akan berpikir: “Mengapa Tuhan tidak menyebutkan gravitasi? Mengapa luar angkasa tidak dibahas? Mengapa Tuhan tidak berbicara tentang atmosfer bulan atau seberapa banyak oksigen yang ada di bumi? Tuhan harusnya mengungkapkan hal-hal ini, karena ini adalah hal-hal yang benar-benar perlu diketahui dan diberitahukan pada umat manusia.” Jika engkau menyimpan pemikiran seperti ini dalam hatimu, engkau akan sangat mengutamakan pengetahuan dan teori-teori yang telah kaupelajari, sedangkan kebenaran dan firman Tuhan hanya kauanggap sebagai hal sekunder. Beginilah caramu akan memperlakukan firman Tuhan. Bagaimanapun juga, hal-hal yang berkaitan dengan pengetahuan ini menyesatkan dan merusak manusia, membuat mereka menjauh dari Tuhan, menyangkal Tuhan, menentang Tuhan, dan bahkan memusuhi-Nya. Tidak peduli apakah engkau semua memercayainya atau tidak, atau entah engkau semua dapat menerimanya sekarang ini—akan tiba harinya ketika engkau semua akan mengakui fakta ini. Pengetahuan dapat membawa orang pada kehancuran, ke neraka—dapatkah engkau semua mengetahui yang sebenarnya tentang hal ini? Ada orang-orang yang mungkin tidak mau menerima hal ini, karena ada orang-orang di antaramu yang berpendidikan tinggi dan sangat berpengetahuan. Aku tidak sedang mengolok-olok engkau semua atau bersikap sarkastis, Aku hanya menyampaikan fakta. Aku juga tidak sedang memintamu untuk menerimanya sekarang ini juga, tetapi Aku memintamu untuk perlahan memahami aspek ini. Pengetahuan membuatmu memakai pikiran dan akalmu untuk menganalisis dan menangani segala sesuatu yang Tuhan lakukan. Ini akan menjadi penghalang dan rintangan bagimu untuk mengenal Tuhan dan mengalami pekerjaan-Nya, dan ini akan membuatmu menyimpang dan menentang Tuhan. Namun, sekarang engkau memiliki pengetahuan, jadi apa yang harus engkau lakukan? Engkau harus membedakan pengetahuan yang praktis dan pengetahuan yang berasal dari Iblis dan termasuk dalam penyesatan dan kekeliruan. Jika yang kauterima hanyalah pengetahuan ateistis yang tidak masuk akal, itu bisa menghalangi kepercayaanmu kepada Tuhan, mengganggu hubungan normalmu dengan-Nya dan penerimaanmu akan kebenaran, serta menghambat jalan masuk kehidupanmu. Beginilah seharusnya engkau memandangnya—ini benar. Engkau semua harus memahami topik ini dengan baik. Aku tahu bahwa sebagian saudara-saudari sangatlah terpelajar, dan Aku tidak sedang menyerang, mengejek, atau menyingkirkan engkau semua. Topik ini tiba-tiba muncul hari ini, dan ini hanyalah beberapa perkataan untuk memperingatkan engkau semua, bukan dengan sengaja untuk membuat masalah bagimu yang memiliki kualifikasi akademis yang tinggi atau pengetahuan dan budaya tertentu. Ini bukan untuk membuat engkau semua jadi bersifat negatif atau putus asa, sama sekali bukan itu tujuannya. Jadi, bisakah engkau semua memahami hal ini dengan benar? (Ya, kami bisa.) Jika engkau mampu memahaminya, Aku merasa lega dan dapat bernapas dengan lebih ringan.

Setelah bersekutu sebanyak ini, engkau semua sekarang bisa melihat bahwa mencapai perubahan watak bukanlah perkara yang sederhana. Itu bukanlah sesuatu yang dicapai hanya dengan memahami doktrin dan mengikuti peraturan. Engkau harus terlebih dahulu mengenal dirimu sendiri, mampu merenungkan pemikiran dan pandanganmu, menggali mana yang ada dalam hatimu yang menyangkal dan menentang Tuhan, serta hal-hal yang dibenci dan tidak disukai Tuhan. Apakah engkau benar-benar memiliki pemahaman tentang natur Iblismu sendiri atau beragam watak Iblis yang biasanya kauperlihatkan? Apakah engkau benar-benar mampu menganalisisnya? Semua manusia yang rusak memiliki watak Iblis dan memiliki pemikiran dan gagasan keliru yang sudah mengakar kuat. Semua orang itu sama, ada beberapa kerusakan dalam diri mereka yang memusuhi kebenaran dan menentang Tuhan. Tak satu pun dari semua ini sesuai dengan kebenaran dan sebagian besar manusia bisa menerima hal tersebut. Baru saja, Aku berbicara tentang bagaimana memahami pengetahuan manusia dan menjelaskan mengapa sebagian besar pengetahuan tersebut tidak masuk akal dan salah. Beberapa dari engkau mungkin merasa tidak nyaman ketika mendengarnya, seolah ditusuk-tusuk di bagian yang sakit, tetapi ini harus disampaikan. Sebagian besar pandangan kelirumu berasal dari pengetahuan, dan pengetahuan yang keliru ini menghasilkan pemikiran dan pandangan yang keliru, yang kemudian berakar kuat dalam hatimu. Jika engkau tidak membereskan pandangan yang menyesatkan ini, akan sulit bagi engkau semua untuk menerima kebenaran, apalagi menerapkannya. Oleh karena itu, Aku berharap engkau semua bisa menerima firman Tuhan dan semua kebenaran yang Dia ungkapkan. Sekalipun engkau tidak bersedia, engkau harus tetap belajar dan berusaha menerimanya. Dengan cara ini, hatimu akan menjadi lebih dekat dengan hati Tuhan dan makin dekat dengan tuntutan-Nya. Jika engkau tidak secara nyata mengalami firman Tuhan dengan cara ini, yaitu menerapkan kebenaran, kepercayaanmu kepada Tuhan akan selalu sekadar basa-basi dan mustahil untuk masuk ke dalam kenyataan kebenaran. Bukankah begitu? Hari ini Aku sudah berbicara sedikit tentang pengetahuan, yang mungkin membuat engkau semua merasa canggung. Jika engkau semua merasa tidak nyaman, Aku minta maaf, tetapi engkau semua harus menghadapi kenyataan ini karena tidak ada yang bisa dihindari. Jika engkau menghindarinya, lalu kapan engkau akan mampu mengetahui mana hal-hal dalam pemikiran dan pandanganmu yang benar dan mana yang salah? Engkau tidak akan pernah tahu. Suatu hari nanti engkau harus menghadapi fakta-fakta ini; seperti yang dikatakan oleh orang yang tidak percaya: “Istri yang buruk rupa pada akhirnya akan bertemu dengan mertuanya.” Sekarang setelah engkau percaya kepada Tuhan, jika engkau ingin menerima hajaran dan penghakiman-Nya, memiliki jalan masuk kehidupan, mencapai perubahan watak dan diselamatkan, engkau harus menghadapi fakta-fakta ini, mengambil pelajaran, serta mengalami siksaan dan penderitaan. Engkau ingin berdoa kepada Tuhan dalam hatimu, tetapi tidak memiliki kata-kata yang tepat sehingga membuatmu terdiam dan saat engkau menghadapi hal seperti itu, engkau akan kembali merasa tidak nyaman selama beberapa hari dan tidak bisa berkata-kata. Namun, pada kesempatan berikutnya ketika engkau menghadapinya, tanpa sadar engkau akan menemukan bahwa memang ada hal-hal dalam pemikiran dan pandanganmu yang menentang Tuhan; engkau akan mampu mengangguk dan mengakui dengan jujur dan serius bahwa segala sesuatu yang Tuhan firmankan adalah benar dan tanpa kepalsuan. Engkau akan menyadari bahwa sesungguhnya, Tuhanlah yang paling mengenal umat manusia dan paling memahami apa yang ada dalam hati setiap orang. Harinya akan tiba ketika engkau memiliki tingkat pengalaman ini, kemudian engkau akan berada di jalan yang benar dalam memercayai Tuhan dan di jalan yang benar dalam mengubah watak hidupmu. Pada saat itu, karena engkau tidak akan menentang apa pun firman yang Tuhan ucapkan, engkau tidak akan merasa tidak nyaman ketika mendengarnya. Engkau akan mampu menerima setiap fakta yang Tuhan singkapkan tanpa penolakan dan penghindaran. Engkau akan menghadapinya dengan benar dan ini akan membuktikan bahwa engkau telah masuk ke dalam firman Tuhan. Hari ini kita telah membuat awal yang kecil, melakukan percobaan kecil. Engkau semua mungkin merasa sedikit tidak nyaman, sedikit canggung, tetapi itu tidak masalah. Aku tidak keberatan dan Aku berharap engkau semua juga tidak keberatan karena firman Tuhan tentang penghakiman jauh lebih keras daripada ini. Jika Tuhan benar-benar ingin menghakimimu, firman-Nya akan jauh lebih keras. Menurutmu, apakah Tuhan akan berbicara dengan lembut ketika Dia melihat umat manusia yang rusak tanpa kemanusiaan yang normal, bersikap tidak masuk akal, dan dengan kesadaran penuh masih menyangkal, mengutuk, dan menentang Tuhan? Mungkinkah Tuhan bersikap baik ketika menyingkapkan manusia? Tentu saja tidak. Firman Tuhan pastilah akan sangat keras, mendalam, dan tepat sasaran! Jika engkau semua dapat menerima sedikit fakta yang telah kita persekutukan hari ini, itu membuktikan engkau telah membuat awal yang baik dalam menerima firman Tuhan, hajaran-Nya, dan penghakiman-Nya. Pada aspek pertama ini, kita telah membahas masalah pemikiran dan pandangan dengan sedikit contoh yang kauketahui, yaitu mengenai topik pengetahuan. Aku tidak terlalu banyak mempersekutukan topik ini karena takut akan membuat sebagian orang merasa tidak nyaman. Jadi, Aku hanya menyinggungnya sekilas dengan mempertimbangkan perasaan mereka meskipun dengan tidak sempurna dan singkat. Aku berharap engkau semua dapat perlahan-lahan mengetahuinya melalui pengalamanmu, secara bertahap mencari kebenaran dalam bidang ini, dan mengalami apa yang diberikan pengetahuan kepada manusia. Mungkin kita akan lebih banyak mempersekutukan topik ini nantinya. Aku berharap saat itu engkau semua tidak akan lagi merasa tidak nyaman dan tidak akan berpikir, “Apakah ini sesuatu yang menentangku? Apakah ini ditujukan untukku?” Tidak ada satu pun pemikiran atau gagasan itu. Namun, untuk saat ini, kita akan mengakhiri persekutuan kita tentang aspek pertama di sini.

Sekarang kita akan bersekutu tentang aspek kedua dari perubahan watak, pandangan hidup. Apa pandangan hidupmu? Apa prinsip-prinsip yang menjadi landasan hidupmu? Apakah engkau memahaminya? Adakah prinsip-prinsip tertentu? Apakah engkau memiliki gagasan? Maksudnya, engkau ingin menjadi orang seperti apa? Bagaimana pandangan hidupmu, arah hidupmu? (Menjadi seseorang yang Tuhan sukai.) (Mengikuti Tuhan sampai akhir hidupku.) (Mengenal Tuhan.) (Membuang watak rusakku dan diselamatkan oleh Tuhan.) Semua yang telah kaukatakan sangat baik, dan membuktikan bahwa dalam hati engkau berupaya keras dalam mengejar kebenaran dan bertekad mengikuti Tuhan untuk mendapatkan kebenaran. Ini juga membuktikan bahwa engkau memiliki tujuan dan arah yang benar atas caramu berperilaku, yang menunjukkan bahwa dalam kepercayaanmu kepada Tuhan, hatimu tidak kosong dan engkau tidak hanya membuang-buang waktu. Selama ini, engkau semua telah menunjukkan sejumlah kemajuan, dan ini adalah perubahan; setidaknya engkau tidak akan berkata seperti orang tidak percaya, “Hidup hanyalah tentang makan enak dan berpakaian bagus.” Jika engkau semua mendengar seseorang mengatakan hal semacam itu, engkau tidak akan menyukainya serta membenci dan menolaknya. Entah seberapa jauh engkau semua telah masuk ke dalam kebenaran, engkau harus memiliki tekad dan mengikuti Tuhan dengan baik. Engkau semua harus menyadari dalam hatimu, “Karena Tuhan telah menyingkapkan tujuan dan misteri rencana pengelolaan-Nya kepada kita, serta maksud-Nya untuk menyelamatkan umat manusia, dan karena kita telah melihat janji-janji dan berkat-Nya, jika kita tetap pasif dan tidak memikirkan maksud Tuhan, kita benar-benar akan mengecewakan-Nya dan sangat berutang budi kepada-Nya!” Memiliki hati semacam ini membuktikan bahwa roh engkau semua sudah terbangun dan mulai berubah. Bagaimanapun juga, dilihat dari upayamu dalam melaksanakan tugasmu, engkau semua berusaha menuju arah dan tujuan yang dituntut oleh Tuhan, dan ini adalah yang benar. Entah perbedaan apa pun yang ada dalam perspektif di balik pengejaranmu, semuanya cukup nyata dan bukan sekadar khayalan atau kehampaan. Apakah menurutmu kita harus memiliki pandangan untuk menjadi seseorang yang benar-benar tunduk dan menyembah Tuhan? Bukankah kita seharusnya memiliki pandangan tentang hidup di mana kita tidak lagi menentang Tuhan, tidak lagi membuat-Nya membenci, marah, atau selalu murka pada kita, tetapi sebaliknya, hati Tuhan dihiburkan, dan seperti Abraham, kita menjadi penyembah yang sejati? Ini adalah pandangan hidup yang seharusnya dimiliki manusia. Ketika pandangan hidup dan pemikiran seperti ini telah mengakar di dalam hatimu, dan engkau mengejar ke arah ini, bukankah pencobaan dan rayuan akan kekayaan, status, ketenaran, dan keuntungan duniawi akan berkurang? Ketika engkau bekerja keras, menerapkan, dan mengalami ke arah ini, tanpa kausadari, firman Tuhan akan menjadi moto hidup dalam hatimu dan dasar dari keberadaanmu. Sebelum engkau menyadarinya, firman Tuhan akan menjadi hidupmu, menjadi jalan hidup dalam dirimu. Pada saat itu, bukankah segala sesuatu di dunia ini menjadi tidak penting bagimu? Oleh karena itu, penting juga untuk menentukan pandangan hidupmu. Ke arah mana engkau mengejar kepercayaanmu kepada Tuhan? Apakah itu arah yang benar? Apakah itu jalan yang benar? Seberapa jauhkah engkau dari tuntutan Tuhan? Jika engkau mengejar berdasarkan tuntutan Tuhan, artinya engkau sedang menuju ke arah yang benar. Tidak masalah jika engkau sedikit tersesat, sedikit lemah, atau mengalami kegagalan. Tuhan tidak akan mengingatnya dan akan selalu mendukungmu sampai hidupmu bertumbuh. Pikirkanlah ini, orang macam apa yang Tuhan sukai? Tuhan menyukai mereka yang mengejar kebenaran, memiliki tekad, dan jujur. Dia tidak khawatir bahwa engkau bodoh, lemah, atau kurang hikmat. Namun, Dia membenci ketika engkau tidak mengejar kebenaran, atau ketika engkau memahami kebenaran tetapi tidak menerapkannya, atau ketika engkau hidup tanpa membaca firman-Nya, seperti binatang yang tidak berjiwa, tanpa tujuan atau arah bagi hidupmu—Tuhan membenci ketika engkau memiliki sikap percaya kepada-Nya yang seperti ini. Oleh karena itu, untuk mencapai perubahan watak melalui kepercayaan pada Tuhan, pandangan hidup seperti apa yang kaumiliki sangatlah penting. Ada orang-orang yang berkata, “Tujuan hidupku adalah menjadi seseorang yang sangat berguna bagi Tuhan, seseorang yang bisa melayani-Nya.” Apakah ini pengejaran yang baik? Ini mungkin baik, tetapi tingkat pertumbuhan manusia terbatas dan kualitas serta kondisi orang berbeda-beda, jadi pengejaranmu terhadap tujuan ini benar, tetapi mungkin tidak sesuai untukmu. Pandangan hidup yang seharusnya orang miliki adalah menjadi penyembah Tuhan yang memiliki kebenaran, kemanusiaan, hati nurani, dan nalar—yaitu, manusia sejati. Inilah pengejaran yang paling benar. Seseorang mungkin berkata: “Bukankah kita sudah menjadi manusia yang sebenarnya?” Secara fisik memang demikian, karena engkau memiliki hidung, mata, dan bentuk manusia, tetapi berdasarkan esensinya, engkau masih belum menjadi manusia yang sebenarnya. Engkau masih terlalu banyak kekurangan dan memahami terlalu sedikit kebenaran. Untuk menjadi manusia yang sebenarnya, yaitu seseorang yang memiliki kebenaran dan kemanusiaan, seseorang yang takut akan Tuhan dan menjauhi kejahatan, yang mengikuti kehendak-Nya dan menyembah-Nya, engkau harus mengejar dan mendapatkan kebenaran. Ini adalah perkara penerapan pribadi.

Aspek ketiga dari perubahan watak adalah natur Iblis seseorang. Ini harus kita mengerti dan pahami dengan baik karena ini adalah aspek terpenting terkait perubahan watak. Natur Iblis adalah watak dan esensi manusia yang rusak, topik ini mencakup banyak firman Tuhan yang paling banyak menyingkapkan aspek ini. Firman Tuhan mengenai aspek ini juga yang paling keras dengan berbagai gaya yang berbeda: Ada yang langsung menyingkapkan dan menghakimi, sementara yang lain lebih hati-hati dalam berkata-kata karena khawatir orang tidak bisa menerimanya. Namun, bagaimanapun cara pengungkapannya, gaya atau nada yang digunakan, memang benar bahwa apa yang Tuhan singkapkan adalah esensi manusia. Tuhan menyingkapkan aspek yang paling khas dari natur Iblis dalam dua bab. Apa esensi yang khas dari natur Iblis? Apakah engkau semua tahu? (Natur berkhianat.) Natur berkhianat yang disingkapkan dalam firman Tuhan “Masalah yang Sangat Serius: Pengkhianatan (1)” dan “Masalah yang Sangat Serius: Pengkhianatan (2)” adalah representasi khas dari natur Iblis. Aspek-aspek lain seperti merasa diri benar, kecongkakan, dan kelicikan manusia, atau kejahatan dan penentangan umat manusia—semua ini disebutkan dalam setiap bab, tetapi tidak ada satu bab pun yang secara khusus menjelaskan kebenaran tentang aspek-aspek ini. Hanya pada topik “pengkhianatan”, Tuhan telah berbicara dalam dua bab penuh. Dari sini kita bisa melihat bahwa di mata Tuhan, pengkhianatan manusia sangatlah serius dan secara langsung menyinggung watak-Nya. Ini adalah hal yang paling Dia benci dan yang paling Dia kutuk. Bagaimana Tuhan menganalisis dan menangani esensi dari pengkhianatan manusia? Tentu saja, Tuhan tidak menyukai pengkhianatan manusia. Dia benci dan muak dengan hal tersebut, juga muak dengan mereka yang mengkhianati-Nya. Pengkhianatan adalah natur Iblis yang khas. Dari mana akar penyebab natur pengkhianatan manusia berasal? Itu berasal dari Iblis. Oleh karena itu, kita harus memahami aspek watak ini. Akar penyebab pengkhianatan berasal dari Iblis, natur Iblis adalah pengkhianatan, dan watak apa pun yang orang perlihatkan dalam tindakan mereka dipandang sebagai pengkhianatan oleh Tuhan. Mengapa Tuhan membicarakan hal ini begitu panjang lebar? Itu karena pengkhianatan manusia terjadi terus-menerus, di mana pun dan kapan pun, dan dengan cara apa pun orang berperilaku, sesuatu yang berakar kuat dalam natur manusia adalah esensi mereka yang menentang Tuhan. Sekalipun engkau berkata bahwa engkau tidak ingin melawan atau menentang Tuhan, engkau tidak mampu menahan diri untuk tidak melakukannya, karena di dalam dirimu ada natur yang berkhianat. Dengan natur berkhianat ini, engkau tidak dapat tunduk kepada Tuhan, tidak dapat mengikuti-Nya sampai akhir, dan tidak dapat sepenuhnya menerima firman Tuhan sebagai hidupmu. Bagaimana seharusnya engkau memahami masalah pengkhianatan? Seberapa lamanya pun engkau telah percaya kepada Tuhan, atau seberapa banyaknya pun engkau telah makan dan minum firman-Nya, atau seberapa besarnya pun pemahamanmu tentang-Nya—selama naturmu adalah natur yang berkhianat terhadap Tuhan, dan engkau belum menerima firman-Nya ke dalam hatimu, atau menerapkan dan masuk ke dalam firman-Nya, dan firman-Nya belum menjadi hidupmu, esensimu akan selamanya berkhianat terhadap Tuhan. Artinya, jika watakmu belum berubah, engkau adalah seseorang yang mengkhianati Tuhan. Ada yang berkata: “Aku bisa memahami firman Tuhan dan mengerti semua yang Dia katakan. Aku juga bersedia menerimanya. Jadi, bagaimana bisa aku disebut sebagai seseorang yang mengkhianati Tuhan?” Kesediaanmu untuk menerima firman Tuhan bukan berarti engkau mampu hidup dalam firman Tuhan, apalagi sudah memperoleh kebenaran dan telah disempurnakan oleh firman-Nya. Kebenaran tentang natur berkhianat umat manusia itu agak dalam, dan jika engkau semua ingin memahami aspek kebenaran ini, engkau mungkin memerlukan sekian waktu pengalaman. Di mata Tuhan, semua yang dilakukan orang yang percaya kepada Tuhan adalah bertentangan dengan kebenaran, tidak sesuai dengan firman Tuhan, dan memusuhi-Nya. Engkau semua mungkin juga tidak bisa menerimanya, dan berkata, “Kami melayani Tuhan, menyembah Tuhan, melaksanakan tugas kami di rumah Tuhan. Kami telah melakukan banyak hal, semuanya sesuai dengan firman dan tuntutan Tuhan, dan sesuai dengan pengaturan pekerjaan. Bagaimana bisa dikatakan bahwa kami menentang dan mengkhianati Tuhan? Mengapa Engkau selalu mengecilkan hati kami? Dengan susah payah kami meninggalkan keluarga dan karier kami serta bertekad untuk mengikut Tuhan, jadi bagaimana mungkin Engkau berbicara tentang kami seperti ini?” Tujuan berbicara demikian adalah agar semua orang memahami: Memiliki perilaku yang baik, melepaskan sesuatu, atau menderita beberapa kesukaran bukanlah berarti bahwa natur berkhianat seseorang telah berubah—itu tidak berubah! Penderitaan itu perlu, begitu pula melaksanakan tugasmu, tetapi fakta bahwa engkau mampu menderita atau melaksanakan tugasmu bukanlah berarti bahwa watak rusak di dalam dirimu tidak ada lagi. Ini karena tak ada seorang pun yang telah mengalami perubahan nyata dalam watak hidup di dalam diri mereka, tak ada seorang pun yang telah menjadi orang yang tunduk kepada Tuhan, dan semua orang masih jauh dari memenuhi maksud Tuhan, dan karenanya standar untuk memperoleh keselamatan belum terpenuhi. Kepercayaan orang kepada Tuhan sudah terlalu dicemari, watak rusak mereka sudah terlalu banyak diperlihatkan. Banyak orang menjadi pemimpin atau pekerja; meskipun mereka melayani Tuhan, mereka juga menentang-Nya. Apa artinya ini? Artinya mereka dengan sengaja melawan firman Tuhan, melawan kebenaran, dan tidak melakukan penerapan sesuai dengan keinginan Tuhan. Mereka bersikeras bertindak sesuai dengan kehendak mereka sendiri, untuk mencapai rencana dan tujuan mereka sendiri, agar mereka memegang kekuasaan dan menjadi penentu keputusan, serta mendirikan kerajaan mereka sendiri dan mengkhianati Tuhan. Dengan demikian, mereka telah menempuh jalan Iblis. Inilah arti melayani Tuhan tetapi juga menentang-Nya. Apakah engkau semua mengerti sekarang? (Ya.)

Sekarang kita tidak akan lagi mempersekutukan tentang “pengkhianatan”. Masih ada satu masalah penting, yaitu kecongkakan dan kesombongan yang merupakan ciri khas dari natur Iblis. Kecongkakan manusia tersingkap dan dipertontonkan di mana-mana, serta tidak dapat dibendung meskipun mereka ingin melakukannya. Kecongkakan tersebut tersingkap dan meledak dari waktu ke waktu, dan tidak ada yang bisa melakukan apa pun untuk mengatasinya. Setelah meledak, mereka akan menyesalinya, dan setelah menyesalinya, mereka akan bertekad untuk tidak membiarkannya terjadi lagi, tidak akan menyingkapkannya lagi, tetapi mereka tetap tidak mampu mengendalikannya. Mengapa demikian? Ini karena watak manusia belum berubah dan watak rusak mereka masih ada. Ini tidak akan pernah lenyap begitu saja dari dalam diri mereka, dan ketika sesuatu terjadi, watak rusak mereka dengan sendirinya akan tersingkap. Semua ini disebabkan oleh watak congkak dan sombong manusia. Ketika engkau lebih banyak memahami kebenaran, mampu menerapkannya dan mengerti prinsip-prinsip kebenaran, dan ketika pemahamanmu tentang kebenaran menjadi makin nyata, dan engkau memiliki pengetahuan tentang Tuhan dan lebih mendekati tuntutan-Nya, ketika pandanganmu terhadap berbagai hal telah berubah—watak congkakmu perlahan-lahan akan berkurang dan menghilang, serta watak hidupmu akan mulai berubah. Pada saat itu, masalah pengkhianatanmu dapat dianggap sepenuhnya terselesaikan, dan hanya pada saat itulah engkau akan menjadi seseorang yang benar-benar telah diselamatkan.
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Hanya dengan Mengenali Pandangannya Sendiri yang Salah, Barulah Orang Dapat Benar-Benar Berubah

Apakah sekarang engkau semua tahu bagaimana cara untuk mengenal dirimu sendiri, memperoleh jalan masuk kehidupan, dan memasuki jalan yang benar dalam kepercayaanmu kepada Tuhan? Apakah engkau memiliki tujuan atau arah? Seharusnya engkau sudah memiliki sedikit pemahaman, karena kita sudah cukup banyak mempersekutukan berbagai hal seperti tentang menjadi orang yang jujur, tentang mengenal dirimu sendiri, cara makan dan minum firman Tuhan, cara mempersekutukan kebenaran untuk menyelesaikan masalah, cara bekerja sama secara harmonis saat melaksanakan tugasmu, bagaimana saudara-saudari seharusnya mulai membangun hubungan antarpribadi yang normal antara satu sama lain, dan sebagainya. Kini setelah engkau semua lebih jelas tentang semua aspek kebenaran yang berkaitan dengan iman kepada Tuhan, memiliki beberapa pemahaman nyata, dan engkau tidak lagi seperti dirimu sebelumnya—saat engkau semua masih samar-samar tentang aspek apa pun yang ditanyakan kepadamu—bukankah engkau merasa pemahamanmu jauh lebih baik? (Sekarang aku merasa makin memahami.) “Makin memahami” adalah benar. Sebenarnya, aspek kebenaran apa pun yang orang terapkan, apakah dalam hal menjadi orang jujur, atau melatih diri untuk tunduk kepada Tuhan, atau dalam hal menjalin hubungan yang baik dengan saudara-saudari, bagaimana hidup dalam kemanusiaan yang normal, atau dalam hal-hal serupa lainnya, aspek kebenaran apa pun yang berusaha kaumasuki, engkau harus mulai dengan mengaitkannya dengan pengenalan akan dirimu sendiri. Bukankah bersikap jujur berkaitan dengan mengenal dirimu sendiri? Engkau tidak akan mampu menerapkan kejujuran sampai engkau telah menyadari kelicikan dan ketidakjujuranmu. Setelah engkau menyadari bahwa engkau belum tunduk kepada Tuhan, barulah engkau akan mampu menerapkan ketundukan kepada-Nya, atau mencari tahu apa yang harus kaulakukan untuk tunduk kepada-Nya. Jika engkau tidak mengenal dirimu sendiri, maka keinginanmu untuk menjadi orang yang jujur, tunduk kepada Tuhan, atau memperoleh keselamatan, semuanya adalah omong kosong. Hal ini karena manusia memiliki watak yang rusak, dan tidak mudah bagi mereka untuk menerapkan aspek kebenaran apa pun, karena penerapan mereka selalu dicemari dan dihalangi oleh watak rusak mereka. Saat engkau menerapkan aspek kebenaran apa pun, watak rusakmu pasti akan tersingkap dengan sendirinya, menghalangi upayamu untuk bersikap jujur, menghalangi ketundukanmu kepada Tuhan, dan menghalangi kesabaran dan toleransimu terhadap saudara-saudarimu. Jika engkau tidak merenungkan dirimu, menyelidiki, menganalisis, atau mulai mengenali watak-watak rusak ini, dan malah mengandalkan gagasan dan imajinasimu untuk menerapkan kebenaran, akibatnya engkau hanya akan mengikuti aturan, karena engkau tidak memahami kebenaran dan engkau tidak tahu prinsip kebenaran apa yang harus kaupatuhi. Oleh karena itu, aspek kebenaran apa pun yang orang terapkan, atau apa pun yang mereka lakukan, mereka harus terlebih dahulu merenungkan dan mengenal diri mereka sendiri. Mengenal dirimu sendiri berarti mengetahui setiap perkataan, perbuatan, dan setiap gerak-gerikmu; itu berarti mengetahui pemikiran dan ide-idemu, niat dan motivasimu, serta gagasan dan imajinasimu. Engkau juga harus mengetahui falsafah Iblis dan racun si naga merah yang sangat besar mana yang mendasari hidupmu, serta aspek pengetahuan budaya mana yang mendasari hidupmu. Engkau harus mencari kebenaran dan dengan jelas mengetahui yang sebenarnya tentang hal-hal ini. Dengan cara demikian, engkau akan memahami kebenaran dan benar-benar mengenal dirimu sendiri. Ada orang yang, meskipun sudah begitu banyak berperilaku baik sejak mulai percaya kepada Tuhan, mereka masih belum mampu memahami banyak hal dengan jelas, apalagi mencapai pemahaman akan kebenaran. Namun, karena banyaknya perilaku baik mereka, mereka merasa bahwa mereka sudah menerapkan kebenaran, sudah tunduk kepada Tuhan, dan sudah memenuhi maksud-Nya. Ketika tidak ada apa pun yang terjadi padamu, engkau mampu melakukan apa pun yang diperintahkan, dan engkau tanpa ragu melaksanakan tugasmu tanpa pembangkangan sedikit pun. Ketika engkau diperintahkan untuk memberitakan Injil, engkau tidak mengeluh dan mampu menanggung kesukaran ini, dan ketika engkau diperintahkan untuk sibuk ke sana kemari dan bekerja, atau melaksanakan tugas tertentu, engkau melakukannya. Karena hal ini, engkau merasa dirimu adalah orang yang tunduk kepada Tuhan dan benar-benar mengejar kebenaran. Namun, jika engkau diperiksa dengan serius, dan ditanya, “Apakah kau adalah orang yang jujur? Apakah kau adalah orang yang benar-benar tunduk kepada Tuhan? Apakah kau adalah orang yang wataknya telah berubah?”—jika semua orang dibandingkan terhadap kebenaran firman Tuhan—dapat dikatakan tak seorang pun memenuhi standar, dan tak seorang pun mampu bertindak berdasarkan prinsip-prinsip kebenaran. Jadi, semua manusia yang rusak seharusnya merenungkan diri mereka sendiri. Mereka harus merenungkan watak-watak apa yang mendasari hidup mereka, dan falsafah, logika, kesesatan, dan kekeliruan Iblis mana yang menjadi dasar atas semua tindakan dan perbuatan mereka. Mereka harus merenungkan apa sumber penyebab mereka memperlihatkan watak rusak mereka, apa esensi dari tindakan mereka yang sesuka hati, untuk apa dan untuk siapa mereka hidup. Jika menggunakan kebenaran sebagai perbandingan, semua orang akan dikutuk. Apa alasannya? Alasannya adalah karena manusia sudah dirusak sedemikian dalamnya. Manusia tidak memahami kebenaran, dan mereka semua hidup berdasarkan watak rusak mereka. Mereka sama sekali tidak mengenal diri mereka sendiri, mereka selalu percaya kepada Tuhan berdasarkan gagasan dan imajinasi mereka sendiri, melaksanakan tugas berdasarkan kesukaan dan metode mereka sendiri, dan mengikuti teori-teori agama ketika melayani Tuhan. Terlebih dari itu, mereka tetap menganggap bahwa mereka penuh keyakinan, menganggap perbuatan mereka sangat masuk akal, dan pada akhirnya mereka merasa telah memperoleh banyak hal. Tanpa sadar, mereka akhirnya menganggap bahwa mereka telah bertindak sesuai dengan maksud Tuhan dan telah sepenuhnya memenuhi maksud Tuhan, dan telah memenuhi tuntutan Tuhan dan mengikuti kehendak-Nya. Jika ini yang kaurasakan, atau jika engkau beranggapan bahwa engkau telah memetik banyak pelajaran dalam beberapa tahun engkau percaya kepada Tuhan, maka engkau harus terlebih lagi kembali ke hadapan Tuhan untuk memeriksa dirimu sendiri secara saksama. Engkau harus melihat perjalananmu selama bertahun-tahun percaya kepada Tuhan ini, dan melihat apakah tindakan dan perbuatanmu sesuai dengan prinsip-prinsip kebenaran, serta perwujudanmu yang mana yang melawan Tuhan, yang mana yang tunduk kepada Tuhan, yang mana yang memenuhi tuntutan Tuhan, yang mana yang bersaksi tentang Tuhan, dan dalam area apa engkau berutang kepada Tuhan. Engkau harus jelas mengenai semua hal ini—baru setelah itulah engkau dapat dianggap memiliki kesadaran diri.

Kunci untuk merenungkan diri dan mengenal dirimu sendiri adalah ini: makin engkau merasa bahwa di bidang-bidang tertentu engkau telah berhasil atau telah melakukan hal yang benar, dan makin engkau menganggap dirimu mampu memenuhi maksud Tuhan atau mampu menyombongkan dirimu di area-area tertentu, di area-area itulah, engkau harus makin mengenal dirimu sendiri dan engkau harus makin menyelidikinya secara mendalam untuk melihat ketidakmurnian apa yang ada di dalam dirimu, dan hal-hal apa di dalam dirimu yang tidak dapat memenuhi maksud Tuhan. Mari kita jadikan Paulus sebagai contoh. Paulus adalah orang yang sangat berpengetahuan, dia banyak menderita ketika dia berkhotbah dan bekerja, dan banyak orang sangat memujanya. Akibatnya, setelah menyelesaikan banyak pekerjaan, dia beranggapan akan ada mahkota yang telah tersedia baginya. Ini menyebabkan Paulus berjalan makin jauh di jalan yang salah, sampai akhirnya dia dihukum oleh Tuhan. Jika dia merenungkan dan menelaah dirinya sendiri pada saat itu, dia tidak akan mengucapkan perkataan congkak yang tidak masuk akal itu. Selama waktunya memberitakan Injil, Paulus hanya berfokus melakukan pekerjaan dan tidak mengejar kebenaran. Dapat dilihat dari surat-surat Paulus bahwa dia tidak pernah mencari atau mengumpulkan firman yang diucapkan oleh Tuhan Yesus, dia juga tidak menyebarluaskan firman yang diucapkan oleh Tuhan Yesus dalam surat-suratnya. Jelaslah, Paulus tidak pernah merenungkan dirinya sendiri di dalam firman Tuhan Yesus, dia juga tidak melihat betapa berharganya firman Tuhan Yesus, jadi sulit untuk mengatakan pengetahuan sejati apa yang Paulus miliki tentang Tuhan Yesus. Paulus hanya mengira bahwa dia memahami Alkitab, dan hanya memercayai gagasan dan imajinasinya sendiri. Dia mengira bahwa asalkan dia memiliki beberapa penerapan yang baik dan memperlihatkan beberapa perilaku yang baik, dia bisa mendapatkan perkenan Tuhan dan diberi upah oleh Tuhan. Akibatnya, dia menempuh jalan melayani Tuhan tetapi melawan-Nya. Namun, selama dua ribu tahun terakhir, orang-orang yang percaya kepada Tuhan kurang memiliki kemampuan untuk membedakannya. Mereka tidak mengetahui siapa Paulus atau jalan yang ditempuhnya. Hanya karena surat-suratnya dicatat di dalam Alkitab, orang selalu memuja Paulus, menjadikannya sebagai tujuan pengejaran mereka, dan menganggapnya sebagai idola yang ingin mereka tiru dan berusaha menjadi seperti dirinya. Akibatnya, semua orang yang memuja dan meniru Paulus telah menempuh jalan antikristus. Kasus Paulus berfungsi sebagai peringatan bagi setiap umat pilihan Tuhan. Terutama ketika kita yang mengikut Tuhan mampu menderita dan membayar harga dalam tugas kita dan dalam pelayanan kita kepada Tuhan, dan dengan demikian merasa bahwa kita penuh pengabdian dan bahwa kita adalah orang-orang yang mengasihi Tuhan—pada saat-saat seperti ini, kita harus lebih lagi merenungkan dan mengenal diri kita sendiri mengenai jalan yang sedang kita tempuh, yang mana ini sangatlah perlu. Ini karena engkau akan meyakini bahwa hal-hal yang kauanggap sebagai kelebihanmu, dan hal-hal yang kaupikir telah kaulakukan dengan cara yang benar, adalah benar, dan tidak akan meragukannya, merenungkannya, atau menelaah apakah ada sesuatu di dalamnya yang melawan Tuhan. Sebagai contoh, ada orang-orang yang meyakini bahwa diri mereka sangat baik hati. Mereka tidak pernah membenci atau merugikan orang lain, dan mereka selalu menolong saudara-saudari yang keluarganya membutuhkan, takut masalah mereka tidak diselesaikan. Mereka memiliki niat baik yang luar biasa, dan melakukan apa pun yang mampu mereka lakukan untuk menolong semua orang yang bisa mereka tolong. Namun, mereka tidak pernah berfokus untuk menerapkan kebenaran, dan mereka tidak memiliki jalan masuk kehidupan. Apa hasilnya memiliki sikap yang suka menolong seperti itu? Mereka menghambat hidup mereka sendiri. Namun, mereka cukup merasa bangga dengan diri mereka sendiri, dan sangat puas dengan semua yang telah mereka lakukan. Terlebih lagi, mereka sangat bangga akan hal itu, mereka yakin bahwa dalam semua yang telah mereka lakukan, tidak ada yang bertentangan dengan kebenaran, dan semua itu pasti akan memenuhi maksud Tuhan, dan bahwa mereka adalah orang yang benar-benar percaya kepada Tuhan. Mereka menganggap niat baik alami mereka sebagai modal, menerimanya begitu saja sebagai kebenaran. Sebenarnya, semua yang mereka lakukan hanyalah kebaikan manusia. Mereka sama sekali tidak menerapkan kebenaran, karena mereka melakukan semua itu di hadapan manusia, dan bukan di hadapan Tuhan, terlebih dari itu, mereka tidak melakukan penerapan sesuai dengan tuntutan Tuhan dan kebenaran. Oleh karena itu, semua perbuatan mereka sia-sia. Tak satu pun dari hal-hal yang mereka lakukan yang merupakan penerapan kebenaran, ataupun penerapan firman Tuhan, apalagi mengikuti kehendak-Nya; sebaliknya, mereka menggunakan niat baik manusia dan perilaku baik untuk menolong sesama. Kesimpulannya, mereka tidak mencari maksud Tuhan dalam semua yang mereka lakukan, mereka juga tidak bertindak sesuai dengan tuntutan-Nya. Tuhan tidak berkenan pada perilaku baik manusia yang seperti ini; bagi Tuhan, itu harus dikutuk dan tidak pantas untuk diingat oleh-Nya.

Sangat penting bagi setiap orang untuk mengenal dirinya sendiri, karena hal ini berdampak langsung pada masalah penting tentang apakah orang mampu menyingkirkan watak rusak mereka dan memperoleh keselamatan atau tidak. Jangan menganggap bahwa ini adalah hal yang sepele. Mengenal diri sendiri bukanlah tentang memahami tindakan atau penerapanmu, melainkan memahami esensi masalahmu, memahami sumber pemberontakanmu dan esensinya, memahami mengapa engkau tidak mampu menerapkan kebenaran, dan memahami hal-hal yang muncul dan mengganggumu ketika engkau menerapkan kebenaran. Ini adalah beberapa aspek terpenting dari mengenal dirimu sendiri. Sebagai contoh, karena dipengaruhi oleh budaya tradisional Tiongkok, gagasan tradisional di benak orang Tionghoa adalah mereka yakin bahwa orang haruslah berbakti kepada orang tua mereka, dan siapa pun yang tidak berbakti adalah anak yang memberontak. Ide-ide ini telah ditanamkan dalam diri orang sejak masa kanak-kanak, dan diajarkan di hampir setiap rumah tangga, serta di setiap sekolah dan masyarakat pada umumnya. Orang yang pikirannya dipenuhi hal-hal seperti itu akan beranggapan, “Berbakti kepada orang tua lebih penting dari apa pun. Jika aku tidak berbakti, aku tidak akan menjadi orang yang baik; aku akan menjadi anak yang memberontak, aku akan dikutuk oleh opini publik. Aku akan menjadi orang yang tak punya hati nurani.” Benarkah pandangan ini? Orang-orang telah melihat begitu banyak kebenaran yang Tuhan ungkapkan—pernahkah Tuhan menuntut orang untuk berbakti kepada orang tua mereka? Apakah ini adalah salah satu kebenaran yang harus dipahami oleh orang yang percaya kepada Tuhan? Tidak. Tuhan hanya telah mempersekutukan beberapa prinsip. Apa prinsip-prinsip yang berdasarkannya orang diminta untuk memperlakukan satu sama lain dalam firman Tuhan? Kasihilah apa yang Tuhan kasihi, bencilah apa yang Tuhan benci. Inilah prinsip yang harus orang pegang teguh. Tuhan mengasihi orang yang mengejar kebenaran dan mampu mengikuti kehendak-Nya; inilah juga orang-orang yang harus kita kasihi. Orang yang tidak mampu mengikuti kehendak Tuhan, yang membenci dan memberontak terhadap Tuhan—orang-orang ini dibenci oleh Tuhan, dan kita juga harus membenci mereka. Inilah yang Tuhan tuntut terhadap manusia. Jika orang tuamu tidak percaya kepada Tuhan, jika mereka tahu betul bahwa percaya kepada Tuhan adalah jalan yang benar, dan itu dapat menuntun menuju keselamatan, dan mereka bukan saja tidak menerima, tetapi juga menghakimi dan mengutuk orang yang percaya kepada Tuhan, maka tidak diragukan lagi bahwa mereka adalah orang yang muak dan membenci kebenaran, dan tidak diragukan lagi bahwa mereka adalah orang yang melawan dan membenci Tuhan—dan Tuhan tentu saja merasa jijik dan membenci mereka. Mampukah engkau merasa jijik terhadap orang tua semacam itu? Mereka menentang dan mengutuk Tuhan—dalam hal ini, dapat dipastikan bahwa mereka adalah setan dan Iblis. Mampukah engkau membenci dan mengutuk mereka? Semua ini adalah masalah nyata. Jika orang tuamu menghalangimu agar engkau tidak percaya kepada Tuhan, bagaimana engkau harus memperlakukan mereka? Engkau harus mengikuti tuntutan Tuhan: Kasihilah apa yang Tuhan kasihi, bencilah apa yang Tuhan benci. Selama Zaman Kasih Karunia, Tuhan Yesus berkata, “Siapa ibu-Ku? Dan siapa saudara-saudara laki-laki-Ku?” “Siapa saja yang mengikuti kehendak Bapa-Ku di surga, dialah saudara-Ku laki-laki, dan saudara-Ku perempuan, dan ibu-Ku.” Perkataan ini sudah ada sejak Zaman Kasih Karunia dan sekarang firman Tuhan bahkan lebih jelas: “Kasihilah apa yang Tuhan kasihi, bencilah apa yang Tuhan benci.” Firman ini lugas dan langsung ke intinya, tetapi orang sering kali tidak mampu memahami makna yang sesungguhnya. Jika seseorang adalah orang yang menyangkal dan menentang Tuhan, yang dikutuk oleh Tuhan, tetapi orang itu adalah orang tua atau kerabatmu, dia tidak tampak seperti orang yang jahat sejauh yang engkau tahu, dan selalu memperlakukanmu dengan baik, engkau mungkin tidak akan mampu membenci orang tersebut, dan bahkan akan tetap berhubungan erat dengannya, hubunganmu tetap tidak berubah. Ketika engkau mendengar bahwa Tuhan membenci orang-orang semacam itu, engkau akan merasa sedih, tidak mampu berpihak pada Tuhan, dan tidak mampu mengeraskan hatimu untuk menolaknya. Engkau akan selalu dikekang oleh kasih sayang, dan tidak akan mampu benar-benar memutuskan hubungan dengannya. Apa alasannya? Ini terjadi karena kasih sayangmu terlalu kuat, dan itu menghalangimu untuk menerapkan kebenaran. Orang itu baik kepadamu, jadi engkau tidak mampu memaksa dirimu untuk membencinya. Engkau hanya bisa membencinya jika dia melukaimu. Apakah kebencian tersebut sesuai dengan prinsip-prinsip kebenaran? Selain itu, engkau masih terikat oleh gagasan tradisional, berpikir bahwa dia adalah orang tua atau kerabatmu, dan bahwa jika engkau membencinya, engkau akan dicemooh oleh masyarakat dan dikecam oleh opini publik, dikutuk sebagai anak yang tidak berbakti, sebagai orang yang tidak berhati nurani, dan dianggap bukan manusia. Engkau berpikir engkau akan menderita kutukan ilahi dan dihukum. Sekalipun engkau ingin membencinya, hati nuranimu tidak akan membiarkanmu. Berasal dari manakah efek hati nuranimu ini? Itu berasal dari sebuah ide yang telah ditaburkan di dalam dirimu sejak engkau masih kecil, melalui warisan keluargamu, pendidikan yang diberikan kepadamu oleh orang tuamu, dan pengondisian budaya tradisional. Ide ini berakar sangat dalam di hatimu, dan itu membuatmu secara keliru percaya bahwa berbakti kepada orang tua adalah sepenuhnya wajar dan dapat dibenarkan, dan bahwa apa pun yang diwariskan dari leluhurmu selalu baik. Engkau telah mempelajarinya terlebih dahulu dan itu tetap dominan dalam dirimu, menciptakan batu sandungan dan gangguan besar dalam iman dan penerimaanmu akan kebenaran, membuatmu tak mampu menerapkan firman Tuhan, serta tak mampu menerapkan untuk mengasihi apa yang Tuhan kasihi, dan membenci apa yang Tuhan benci. Sebenarnya, engkau tahu di dalam hatimu bahwa hidupmu berasal dari Tuhan, bukan dari orang tuamu, dan engkau juga tahu bahwa orang tuamu bukan saja tidak percaya kepada Tuhan, melainkan juga melawan Tuhan, bahwa Tuhan membenci mereka dan engkau harus tunduk kepada Tuhan, berpihak pada Tuhan, tetapi engkau tidak mampu memaksa dirimu untuk membenci mereka, sekalipun engkau mau. Engkau tak mampu mengubah hatimu, tak mampu mengeraskan hatimu, dan tak mampu menerapkan kebenaran. Apakah akar penyebab hal ini? Iblis menggunakan budaya tradisional ini dan gagasan moralitas ini untuk mengikat hati dan pikiranmu, membuat pandanganmu tentang segala sesuatu menjadi tak masuk akal dan membuatmu menyangkal serta melawan Tuhan di dalam hatimu, sehingga membuatmu tidak mampu menerima firman Tuhan; engkau telah dikendalikan oleh hal-hal dari Iblis ini, dan dibuat tidak mampu menerima firman Tuhan. Jika engkau ingin menerapkan firman Tuhan, hal-hal ini akan bergejolak dan menyebabkan gangguan di dalam dirimu, dan membuatmu menentang kebenaran dan tuntutan Tuhan. Sekalipun engkau ingin membebaskan dirimu dari kuk budaya tradisional, engkau tidak akan berdaya untuk melakukannya. Setelah berjuang untuk sementara waktu, engkau akan berkompromi. Engkau akan percaya bahwa gagasan moralitas tradisional itu benar dan sesuai dengan kebenaran, dan dengan demikian engkau akan menolak atau meragukan firman Tuhan, tidak menerima firman Tuhan sebagai kebenaran, dan tidak peduli apakah engkau dapat memperoleh keselamatan, merasa bahwa, bagaimanapun juga, engkau masih hidup di dunia ini, dan hanya dapat memiliki jalan ke depan dalam hidup dengan mengandalkan hal-hal ini. Karena tidak mampu menanggung kecaman dari opini publik, engkau akan memilih untuk melepaskan kebenaran dan firman Tuhan, dan sebaliknya berpaut pada gagasan moralitas dari budaya tradisional, beralih ke sisi Iblis dan berpihak pada Iblis, lebih memilih untuk menyinggung Tuhan daripada menerima kebenaran. Katakan kepada-Ku, bukankah manusia itu menyedihkan? Bukankah manusia membutuhkan keselamatan dari Tuhan? Ada orang-orang yang telah bertahun-tahun percaya kepada Tuhan, tetapi masih tidak dapat mengetahui yang sebenarnya tentang hal berbakti kepada orang tua. Dengan cara apa pun kebenaran dipersekutukan, mereka tidak dapat memahaminya. Mereka tidak pernah bisa mengatasi hubungan duniawi ini; mereka tidak memiliki keberanian ataupun iman, apalagi tekad, jadi mereka tidak mampu mengasihi Tuhan dan tunduk kepada-Nya. Ada orang-orang yang mampu mengetahui yang sebenarnya mengenai hal ini, dan berkata, “Orang tuaku tidak percaya kepada Tuhan, dan mereka menghalangiku agar aku tidak percaya kepada Tuhan. Mereka adalah setan.” Ini bukanlah sesuatu yang mudah untuk dilakukan. Tak ada seorang pun yang tidak percaya memiliki iman bahwa Tuhan itu ada, atau bahwa Dia menciptakan langit dan bumi dan segala sesuatu, atau bahwa manusia diciptakan oleh Tuhan. Bahkan ada orang-orang yang berkata, “Hidup diberikan kepada manusia oleh orang tua mereka, dan mereka harus menghormati orang tua.” Berasal dari manakah pemikiran atau pandangan seperti itu? Apakah itu berasal dari Iblis? Kebudayaan tradisional selama ribuan tahun telah mendidik dan menyesatkan manusia dengan cara seperti ini, menyebabkan mereka menolak penciptaan dan kedaulatan Tuhan. Tanpa penyesatan dan pengendalian Iblis, manusia akan menyelidiki pekerjaan Tuhan dan membaca firman-Nya, dan mereka akan mengetahui bahwa mereka diciptakan oleh Tuhan, bahwa hidup mereka diberikan oleh Tuhan, bahwa semua yang mereka miliki diberikan oleh Tuhan, dan bahwa kepada Tuhanlah mereka seharusnya berterima kasih. Jika ada orang yang berbuat baik kepada kita, kita harus menerima bahwa hal itu adalah dari Tuhan—khususnya orang tua kita, yang melahirkan dan membesarkan kita; semua ini diatur oleh Tuhan. Tuhan berdaulat atas segalanya; manusia hanyalah alat untuk melayani. Jika seseorang mampu mengesampingkan orang tuanya, atau suami (atau istri) dan anak-anaknya, agar dapat mengorbankan dirinya untuk Tuhan, maka orang tersebut akan menjadi makin kuat dan memiliki rasa keadilan yang makin besar di hadapan-Nya. Namun, sangatlah sulit bagi orang untuk menerobos belenggu pendidikan nasional dan ide-ide, gagasan, serta pernyataan moral budaya tradisional, karena racun dan falsafah Iblis ini telah lama berakar di dalam hati orang dan menghasilkan segala macam watak yang rusak, menghalangi mereka agar tidak mendengarkan firman Tuhan dan tunduk kepada-Nya. Di lubuk hati umat manusia yang rusak, pada dasarnya tidak ada kerelaan untuk menerapkan kebenaran dan mengikuti kehendak Tuhan. Jadi, semua orang bisa memberontak terhadap Tuhan dan menentang-Nya; mereka bisa mengkhianati-Nya dan meninggalkan-Nya kapan saja. Dengan watak rusak ini, racun Iblis ini, dan falsafah Iblis ini yang berdiam di dalam diri orang, dapatkah mereka menerima kebenaran? Dapatkah mereka mencapai ketundukan kepada Tuhan? Itu memang sangat sulit. Jika bukan karena pekerjaan penghakiman oleh Tuhan sendiri, maka umat manusia yang sangat rusak tidak akan dapat memperoleh keselamatan, dan tidak akan dapat ditahirkan dari semua watak Iblisnya. Sekalipun orang percaya kepada Tuhan dan bersedia mengikuti-Nya, mereka tidak dapat mendengarkan Tuhan dan tunduk kepada-Nya, karena terlalu sulit bagi orang untuk menerima kebenaran. Oleh karena itu, dalam mengejar kebenaran, orang harus terlebih dahulu mengejar pengenalan akan dirinya sendiri; menerima kebenaran menjadi mudah ketika engkau terlebih dahulu membereskan watak rusakmu. Mengenal dirimu sendiri sama sekali tidak mudah; hanya mereka yang menerima kebenaran yang dapat mengenal diri mereka sendiri. Itulah sebabnya mengenal dirimu sendiri sangatlah penting, dan merupakan masalah yang tidak boleh engkau semua abaikan.

Manusia memiliki watak yang rusak, jadi sangat sulit bagi mereka untuk menerima kebenaran, dan bahkan jauh lebih sulit bagi mereka untuk mengenal diri mereka sendiri. Jika mereka ingin memperoleh keselamatan, mereka harus memahami watak rusak mereka sendiri dan esensi natur mereka. Hanya setelah itulah, mereka akan mampu benar-benar menerima dan menerapkan kebenaran, dan akhirnya membuang watak rusak mereka dan diselamatkan. Kebanyakan orang yang percaya kepada Tuhan merasa puas hanya dengan mampu mengucapkan kata-kata dan doktrin, menganggap diri mereka telah memahami kebenaran. Ini adalah kesalahan besar. Orang-orang yang tidak mengenal diri mereka sendiri tidak memahami kebenaran. Oleh karena itu, agar dapat memahami dan memperoleh kebenaran dalam kepercayaan mereka kepada Tuhan, orang harus berfokus untuk mengenal diri mereka sendiri. Kapan pun atau di mana pun, dan di lingkungan apa pun kita berada, jika kita mampu mengenal diri kita sendiri, menggali dan menganalisis watak rusak kita, dan menjadikan pengenalan diri sebagai prioritas utama, kita pasti akan memperoleh sesuatu, dan secara bertahap memperdalam pengenalan kita akan diri kita sendiri. Pada saat yang sama, kita akan menerapkan kebenaran, dan berlatih untuk mengasihi dan tunduk kepada Tuhan, serta makin memahami kebenaran. Dengan demikian, kebenaran dengan sendirinya akan menjadi hidup kita. Namun, jika engkau sama sekali tidak memiliki jalan masuk dalam hal mengenal dirimu sendiri, adalah keliru untuk engkau berkata bahwa engkau menerapkan kebenaran, karena engkau sedang dibutakan oleh banyak perwujudan yang dangkal. Engkau mengira perilakumu telah membaik, bahwa engkau lebih berhati nurani dan bernalar dibandingkan sebelumnya, bahwa engkau lebih lembut, bahwa engkau sekarang bisa lebih peka dan toleran terhadap orang lain, serta engkau dapat bersabar terhadap mereka, dan mengampuni mereka. Akibatnya, engkau mengira bahwa engkau sudah hidup dalam kemanusiaan yang normal, dan mengira dirimu adalah orang yang baik dan sempurna. Padahal, di mata Tuhan, engkau hanya memiliki beberapa perilaku baik—engkau masih sangat jauh dari memenuhi standar yang dituntut-Nya, dan engkau benar-benar belum tunduk dan menyembah-Nya. Ini memperlihatkan bahwa engkau belum memperoleh kebenaran, bahwa engkau sama sekali tidak memiliki kenyataan, dan masih jauh dari memenuhi standar untuk diselamatkan. Orang harus memahami kebenaran mana yang harus mereka miliki agar dapat memenuhi tuntutan Tuhan. Orang tetap tidak mampu membedakan antara perilaku yang terlihat baik di luarnya dan penerapan kebenaran. Yang orang miliki saat ini hanyalah sedikit perubahan pada perilaku lahiriah mereka. Sekarang ini, kebanyakan orang sering menghadiri pertemuan dan mendengarkan khotbah, dan dapat bergaul serta berinteraksi dengan saudara-saudari mereka secara normal. Mereka tidak bertengkar, mampu bersikap toleran dan sabar terhadap satu sama lain, serta lebih teliti dalam melaksanakan tugas mereka dibandingkan sebelumnya. Namun, pemahaman mereka akan kebenaran masih terlalu dangkal, pemikiran dan pandangan mereka terhadap banyak hal masih jauh dari kebenaran, atau bertentangan dengan kebenaran, bahkan ada sebagian pandangan mereka yang memusuhi Tuhan. Hal ini saja sudah cukup untuk memberikan gambaran bahwa orang belum memperoleh kebenaran. Itulah sebabnya kita harus mencari kebenaran dalam setiap aspek pengenalan diri sendiri dan berusaha mengenal diri kita sendiri secara lebih mendalam. Melalui persekutuan ini, tidakkah engkau semua merasakan betapa pentingnya mengenal dirimu sendiri? Aku baru saja memberikan sebuah contoh yang memperlihatkan rasa bakti terhadap orang tua. Ini adalah masalah penting yang harus dihadapi semua orang. Jika kalian tidak mampu memahami kebenaran dan keluar dari pemikiran dan gagasan tradisional, akan sulit bagi kalian untuk meninggalkan segalanya dan mengorbankan diri sepenuhnya untuk Tuhan. Ada banyak orang yang sudah bertahun-tahun percaya kepada Tuhan tetapi belum melaksanakan tugas. Mereka telah bergumul di dalam hati mereka selama jangka waktu yang tidak diketahui, dan mereka tidak tahu kapan mereka akan benar-benar mampu memahami kebenaran dan keluar dari kekangan dan belenggu kasih sayang jasmani mereka, dan dari pemikiran dan gagasan tradisional mereka, serta mencapai titik “mengasihi apa yang Tuhan kasihi dan membenci apa yang Tuhan benci”. Ini bukan hal yang mudah untuk dicapai. Memahami esensi keluarga yang sebenarnya dan menyingkirkan kekangan hubungan jasmani adalah rintangan yang sulit bagi mereka yang mengikuti Tuhan. Orang harus mengalami proses tertentu untuk dapat mematahkan belenggu keluarga dan kasih sayang jasmani, dan melepaskan diri dari kekangan pemikiran budaya tradisional—proses ini mengharuskan Tuhan untuk mengatur lingkungan di mana kita dapat berlatih untuk masuk ke dalam kebenaran. Khususnya jika menyangkut orang-orang yang kita kasihi, adalah lebih perlu bagi kita untuk mengetahui yang sebenarnya tentang mereka dan setiap esensi natur mereka dengan jelas. Kita juga sekaligus harus merenungkan, berdasarkan kebenaran, watak rusak apa saja yang telah kita perlihatkan, serta kesesatan dan kekeliruan Iblis apa yang masih ada di dalam hati kita. Hal ini mengharuskan Tuhan untuk mengatur berbagai lingkungan untuk menyingkapkan diri kita, sehingga kita dapat mengetahui hal-hal apa saja yang masih ada di dalam hati kita yang menentang atau tidak sesuai dengan-Nya, dan kemudian mencari kebenaran untuk membereskannya. Kita membutuhkan Tuhan untuk mengatur lingkungan yang cocok untuk menyingkapkan kerusakan dan tingkat pertumbuhan kita. Namun, kita juga harus bekerja sama secara aktif dan positif dengan Tuhan, dan menuntut diri kita sendiri berdasarkan firman-Nya, hanya dengan cara demikianlah kita dapat disempurnakan oleh-Nya. Namun, sebelum Tuhan bertindak, kita harus mempersiapkan diri kita secara mental. Pertama, kita harus mengenali racun Iblis yang ada dalam diri manusia, dan memahami bahwa pemikiran dan gagasan budaya tradisional menyesatkan dan merusak manusia. Kita harus memahami betapa hal-hal yang berasal dari Iblis ini—yang kita warisi, dan yang berasal dari pendidikan dan masyarakat—sangat menentang Tuhan, dan betapa semua itu bertentangan dengan kebenaran. Hanya setelah engkau memahami yang sebenarnya mengenai hal-hal ini, barulah engkau dapat dianggap benar-benar memahami kebenaran.

Aku baru saja membahas tentang bagaimana cara memperlakukan orang tua. Dapat dikatakan bahwa ini adalah suatu perkara yang besar dalam hidup, dan juga merupakan perkara penting yang harus semua orang hadapi. Hal ini tak dapat disangkal. Berikutnya, kita akan mempersekutukan topik lainnya, yaitu bagaimana memperlakukan anak-anak. Dalam hal bagaimana memperlakukan anak-anak dan orang tuamu, caramu memperlakukan mereka tidak penting, yang terpenting adalah sudut pandangmu, ini adalah tentang sudut pandang dan sikapmu dalam memperlakukan mereka. Ini adalah sesuatu yang harus kita pahami di dalam hati kita. Setiap orang mulai membuat rencana dari sejak mereka memiliki anak mengenai pendidikan seperti apa yang mereka ingin anak mereka terima, perguruan tinggi seperti apa yang harus anak mereka masuki, dan bagaimana mereka kemudian bisa mendapatkan pekerjaan yang baik setelah itu, agar mereka dapat memiliki kedudukan dan tingkat status tertentu di masyarakat. Semua orang percaya bahwa dalam kehidupan ini, orang harus terlebih dahulu memiliki pengetahuan dan gelar pendidikan yang tinggi—di mata mereka, inilah satu-satunya cara untuk mendapatkan pekerjaan dan mendapatkan penghidupan di masyarakat, sehingga mereka tidak perlu mengkhawatirkan kebutuhan dasar seperti pangan, sandang, papan, dan transportasi di masa depan. Oleh karena itu, dalam hal bagaimana orang memperlakukan anak-anak mereka, semua orang tua berharap anak mereka akan mengenyam pendidikan di perguruan tinggi. Mereka berharap anak mereka kelak mampu unggul di dunia, mendapat tempat di masyarakat, penghasilan yang tinggi dan stabil, serta gengsi dan status. Mereka mengira hanya dengan cara inilah mereka dapat membawa kehormatan bagi leluhur mereka. Semua orang memiliki pandangan ini. “Semoga anak-anakku menjadi yang terbaik”—apakah pandangan ini benar? Semua orang ingin putra-putrinya bisa kuliah di universitas bergengsi dan kemudian melanjutkan studinya, dengan keyakinan bahwa anak mereka akan mampu unggul di dunia setelah memperoleh gelar yang lebih tinggi. Semua orang memuja pengetahuan di dalam hati mereka dan menganggap “Segala sesuatu bernilai rendah, hanya pendidikan yang mulia”; selain itu, mereka menganggap persaingan di masyarakat sekarang ini sangat ketat, dan jika seseorang tidak memiliki kualifikasi akademis, maka sekadar makan cukup pun akan sulit. Ini adalah pemikiran dan pandangan yang dimiliki semua orang—seolah-olah, asalkan seseorang memiliki gelar yang lebih tinggi, penghidupan dan masa depannya kelak akan terjamin. Jadi, jika menyangkut tuntutan mereka terhadap putra-putri mereka, orang menjadikan masuk ke perguruan tinggi dan menerima pendidikan yang lebih tinggi sebagai prioritas utama. Sebenarnya, semua pendidikan itu, semua pengetahuan itu, dan semua gagasan yang orang terima bertentangan dengan Tuhan dan kebenaran, dan semua itu dibenci dan dikutuk oleh Tuhan. Ini membuktikan bahwa pandangan manusia salah dan tidak masuk akal. Orang seharusnya memahami bahwa jika mereka menerima pendidikan semacam ini, selain memperoleh sedikit pengetahuan intelektual yang bermanfaat, mereka juga akan diindoktrinasi dengan banyak racun, pemikiran, teori, dan berbagai kesesatan dan kekeliruan Iblis, dan mereka seharusnya memahami apa konsekuensi dari hal ini nantinya. Orang belum pernah memikirkan hal ini sebelumnya, dan mereka tidak mampu memahami yang sebenarnya mengenai masalah ini. Yang mereka yakini hanyalah bahwa anak-anak mereka akan memiliki masa depan yang lebih cerah dan membawa kehormatan bagi leluhur mereka jika mereka masuk perguruan tinggi. Akibatnya, ketika suatu hari anakmu pulang ke rumah, dan engkau berbicara kepada mereka tentang kepercayaan kepada Tuhan, mereka akan merasa muak terhadapnya, dan ketika engkau mempersekutukan kebenaran kepada mereka, mereka akan mengataimu bodoh, mengejekmu, dan meremehkan perkataanmu. Pada saat itu, engkau akan menyadari bahwa engkau telah memilih jalan yang salah ketika engkau menyekolahkan anakmu ke perguruan tinggi untuk menerima pendidikan lanjutan. Namun, penyesalan itu sudah terlambat. Segera setelah seseorang menerima falsafah dan pandangan Iblis, dan setelah hal-hal ini berakar, berkembang, dan mulai menghasilkan buah di dalam dirinya, itu sama seperti kanker yang makin menyebar—hal-hal ini tidak dapat dihilangkan atau diubah dalam semalam. Pada waktu itu, menjadi sulit bagi orang tersebut untuk menerima kebenaran, dan tidak mungkin baginya untuk diselamatkan. Ini sama saja dengan mereka diracuni sampai mati oleh Iblis. Aku belum pernah mendengar seorang pun berkata: “Saat anakku bersekolah, biarlah mereka hanya belajar membaca, agar mereka mampu memahami apa maksud firman Tuhan. Setelah itu, aku akan membimbing mereka untuk percaya kepada Tuhan dengan sepenuh hati, dan belajar sedikit tentang profesi yang berguna sehingga mereka bisa mendapatkan pekerjaan yang baik dan memiliki kehidupan yang stabil di masa depan. Dengan begitu, aku bisa yakin. Akan lebih baik jika mereka memiliki kualitas yang tinggi, memiliki kemanusiaan yang baik, dan mampu melaksanakan tugas di rumah Tuhan. Jika mereka tidak mampu melaksanakan tugas, sudah cukup bagi mereka untuk memiliki pekerjaan di luar gereja agar mereka dapat menafkahi keluarga mereka. Yang terpenting, aku ingin mereka menerima kebenaran Tuhan di rumah-Nya dan tidak dicemari atau dipengaruhi oleh masyarakat.” Orang tidak memiliki keyakinan untuk membawa anak-anak mereka ke hadapan Tuhan; mereka selalu khawatir anak-anak mereka tidak akan memiliki masa depan yang baik jika tidak masuk perguruan tinggi. Dengan kata lain, jika berkenaan dengan anak-anak mereka, tak seorang pun bersedia membawa mereka ke hadapan Tuhan agar mereka dapat menerima firman Tuhan dan berperilaku berdasarkan kebenaran dan tuntutan Tuhan. Orang tidak mau melakukan hal ini, dan mereka tidak berani melakukan hal ini. Mereka takut jika mereka bertindak dengan cara seperti ini, anak-anak mereka tidak akan mempunyai mata pencaharian atau masa depan di tengah masyarakat. Apa yang ditegaskan oleh pandangan ini? Ini menegaskan bahwa manusia, yang telah dirusak sedemikian dalamnya oleh Iblis, tidak tertarik akan kebenaran atau tidak tertarik untuk percaya kepada Tuhan. Sekalipun mereka percaya kepada Tuhan, itu hanya untuk diberkati. Mereka tidak mengejar kebenaran, karena di dalam hatinya, yang mereka sembah adalah materi, uang, dan pengaruh Iblis. Engkau tidak memiliki keyakinan untuk berkata: “Jika orang meninggalkan tren-tren dunia ini dan mengandalkan Tuhan, Dia akan memberi mereka jalan keluar sehingga mereka dapat bertahan hidup.” Engkau tidak memiliki keyakinan ini. Pandanganmu yang salah tentang memuja pengetahuan telah berakar di dalam hatimu. Itu mengendalikan setiap perkataan dan perbuatanmu, sehingga engkau tidak mampu menerima dan tunduk pada pekerjaan Tuhan, apalagi menerima kebenaran yang Tuhan ungkapkan. Mengapa Kukatakan ini? Karena pemikiran dan pandangan ini memusuhi Tuhan, mengkhianati Tuhan, menolak Tuhan, dan tidak sesuai dengan kebenaran. Jika orang memahami kebenaran, mereka akan mampu memahami yang sebenarnya mengenai masalah ini, dan mereka akan menyadari bahwa ada banyak hal dalam diri mereka yang bertentangan dengan Tuhan—hal-hal yang pada dasarnya dibenci oleh Tuhan. Semua ini adalah hasil yang diperoleh dengan mengalami pekerjaan Tuhan. Tanpa penyingkapan firman Tuhan, dan tanpa penghakiman serta hajarannya, manusia akan mengira bahwa mereka telah disucikan, bahwa mereka penuh kasih kepada Tuhan, dan bahwa iman mereka kepada-Nya kuat setelah percaya kepada Tuhan selama beberapa tahun, dan setelah mengalami sedikit perubahan pada perilaku mereka. Kini setelah mereka memahami kebenaran, mereka tiba-tiba menyadari: “Mengapa hal-hal yang rusak ini masih ada dalam diri manusia? Mengapa aku tidak mampu mengenali hal-hal itu sebelumnya? Manusia benar-benar sangat bodoh!” Pada saat ini, mereka menyadari bahwa penyingkapan Tuhan mengenai kerusakan manusia begitu luar biasa dan sangat penting, dan mereka tahu jika Tuhan tidak menyingkapkan dan menghakimi kerusakan mereka, mereka tidak akan pernah mampu mengenalinya. Semua orang ahli dalam berpura-pura dan menyamarkan diri mereka. Mereka mampu menyamarkan diri mereka dengan cukup baik atau menyembunyikan dan mengemas diri mereka dengan baik, tetapi watak rusak yang mereka perlihatkan dan pemikiran yang telah berakar begitu dalam di pikiran mereka, semua ini menentang Tuhan, dan dibenci oleh Tuhan. Inilah hal-hal yang ingin Tuhan singkapkan, dan inilah hal-hal yang harus orang pahami. Namun, orang sering kali berpikir, “Dalam hal perkataan kami, kami belum pernah mengucapkan kata-kata apa pun yang menentang Tuhan, dan kami memiliki nalar. Dalam hal berperilaku, kami tidak melakukan sesuatu yang keterlaluan, kami sudah mencapai titik di mana kami melaksanakan tugas kami dengan sangat baik. Kami tidak mempunyai masalah yang mencolok, jadi apa lagi yang harus kami kenali tentang diri kami sendiri? Apakah kami bahkan perlu untuk mengenal diri kami sendiri?” Apakah pandangan ini selaras dengan fakta? Jika ya, mengapa orang masih selalu mengakui dosa mereka kepada Tuhan? Mengapa orang masih sering memperlihatkan watak rusak mereka dan bahkan melakukan pelanggaran? Jadi, makin engkau menganggap dirimu baik dalam satu hal, makin engkau harus mencari kebenaran, merenungkan, dan mengenal dirimu dalam hal itu. Hanya dengan cara seperti inilah engkau dapat benar-benar memahami watak rusakmu, disucikan, dan disempurnakan oleh Tuhan. Inilah hasil dari mengalami pekerjaan Tuhan.

Ada banyak orang yang percaya bahwa berbakti kepada orang tua adalah hal yang diperkenan Tuhan dan diberkati oleh Tuhan. Mereka beranggapan bahwa berbakti kepada orang tua adalah sesuatu yang pasti Tuhan sukai, karena mereka yakin bahwa berbakti kepada orang tua adalah hal yang sepenuhnya wajar dan dapat dibenarkan, dan berbakti membuktikan bahwa orang memiliki hati nurani, dan bahwa mereka tidak pernah lupa dari mana mereka berasal. Menurut gagasan tradisional, orang-orang semacam itu dianggap orang baik dan anak-anak yang berbakti. Terhadap anak-anak yang berbakti, semua orang mengacungkan jempol. Orang menyayangi mereka, begitu pula orang tua mereka. Jadi, adalah wajar jika engkau berasumsi bahwa Tuhan juga pasti menyukai mereka, dan dengan penuh harap berpikir bahwa: “Tuhan pasti menyukai orang yang menunjukkan rasa bakti kepada orang tua mereka—Dia pasti menyukai mereka!” Jadi, engkau berhenti melaksanakan tugasmu dan pulang ke rumah untuk menunjukkan rasa bakti kepada orang tuamu. Saat engkau melakukannya, engkau menjadi makin termotivasi, dan engkau makin yakin bahwa melakukan hal ini adalah wajar dan dapat dibenarkan, dan bahwa engkau sedang menerapkan kebenaran. Tanpa sadar, engkau mulai percaya bahwa engkau telah memuaskan Tuhan, dan bahwa engkau memiliki modal yang dibutuhkan untuk mendapatkan perkenanan Tuhan, sukacita-Nya, dan pengakuan-Nya. Jika Tuhan berkata bahwa engkau sedang menentang dan mengkhianati-Nya, atau jika Dia berkata bahwa engkau sama sekali belum berubah, engkau akan menentang dan menghakimi-Nya. Engkau menolak perkataan-Nya dengan berkata bahwa Dia salah. Masalah macam apa ini? Ketika Tuhan berkata bahwa engkau baik dan Dia berkenan akan engkau, engkau menerimanya. Namun, ketika Tuhan menyingkapkan bahwa engkau sedang menentang dan memberontak terhadap-Nya, engkau menyangkal dan menolak perkataan ini, dan bahkan menentang dan menghakimi Tuhan. Watak macam apa ini? Jelaslah bahwa manusia begitu congkak, sombong, dan merasa diri benar. Biasanya, manusia sepertinya mampu mengakui bahwa firman Tuhan adalah kebenaran, dan semua orang menganggap diri mereka tunduk kepada Tuhan, tetapi ketika Tuhan menghakimi mereka dan menyingkapkan watak rusak mereka, tak seorang pun dari mereka memperhatikan firman-Nya, dan tak seorang pun dari mereka yang membandingkan tindakan mereka terhadap firman-Nya setiap kali mereka melakukan sesuatu. Sebaliknya, mereka hanya berbicara sedikit, dan hanya itu, atau mereka mengucapkan beberapa baris firman Tuhan selama pertemuan, mempersekutukannya sedikit, dan kemudian selesai. Sebenarnya, ketika engkau melakukan sesuatu, engkau sama sekali tidak melakukannya berdasarkan firman Tuhan. Jadi, apa gunanya engkau membaca dan mempersekutukan firman Tuhan? Engkau tidak menerapkan firman Tuhan ketika terjadi sesuatu padamu, dan engkau tidak hidup berdasarkan firman Tuhan, lalu mengapa engkau membaca firman Tuhan? Bukankah ini hanya sekadar formalitas? Mampukah engkau memahami kebenaran dengan cara seperti ini? Dapatkah engkau memperoleh kebenaran? Tidak ada gunanya percaya kepada Tuhan dengan cara seperti ini. Banyak orang hanya membaca sedikit firman Tuhan, memperoleh pemahaman akan makna harfiahnya, dan mengira dengan mengucapkan beberapa kata-kata dan doktrin, mereka telah memahami kebenaran, dan telah memiliki kenyataan kebenaran. Ada orang-orang yang berkata, “Aku mempersekutukan firman Tuhan, jadi bagaimana mungkin persekutuanku hanyalah kata-kata dan doktrin?” Engkau tidak memahami esensi firman Tuhan, engkau tidak menerapkan firman-Nya, dan tentu saja engkau tidak memiliki pengetahuan berdasarkan pengalaman akan firman-Nya, jadi engkau hanya mengucapkan kata-kata dan doktrin ketika engkau mempersekutukannya. Firman Tuhan, tentu saja, adalah kebenaran, tetapi engkau tidak benar-benar memahaminya atau menerapkannya, jadi apa yang kaupahami hanyalah doktrin. Dapatkah engkau semua memahami hal ini? Apakah engkau semua merasa bahwa mendengar perkataan ini telah menyentuh titik terlemahmu? Akankah engkau berkata, “Jika aku tidak menghormati orang tuaku, bukankah itu pelanggaran berat? Bukankah tuntutan Tuhan terhadap manusia tidak memedulikan perasaan mereka?” Katakan kepada-Ku, apakah standar yang Tuhan tuntut terhadap manusia tinggi? Sebenarnya, standarnya tidak tinggi—berdasarkan hati nurani dan nalar manusia, semua itu adalah standar yang ada dalam jangkauan kemampuan manusia. Karena pengaruh kasih sayang manusia dan karena kebudayaan tradisional telah berakar kuat dan tak tergoyahkan di dalam hati mereka, sehingga manusia merasa tuntutan Tuhan terlalu tinggi, dan benar-benar berada di luar jangkauan mereka. Hal ini disebabkan karena engkau tidak memahami kebenaran. Jika engkau benar-benar memahami kebenaran dan mengetahui yang sebenarnya tentang inti masalahnya, engkau akan mampu memperlakukan dan menangani masalah ini dengan cara yang benar. Selama ribuan tahun, orang telah dipengaruhi oleh budaya tradisional. Falsafah Iblis dan hukum mengenai berurusan dengan dunia telah berakar di dalam hati orang. Engkau hidup berdasarkan gagasan-gagasan itu, jadi seperti apa sebenarnya kehidupan yang kaujalani? Sudahkah engkau hidup dalam kemanusiaan yang normal? Sudahkah engkau hidup dalam kehidupan sejati? Hal ini adalah sesuatu yang layak untuk kaupahami dan kauanalisis. Engkau harus merenungkan tentang apa yang telah kauperoleh dari budaya tradisional serta falsafah dan pandangan Iblis, tentang apakah semua ini benar-benar merupakan kebenaran atau bukan, dan apa manfaatnya bagimu. Kemudian engkau harus mempersekutukan hal-hal ini dan menganalisisnya berdasarkan firman Tuhan. Jika engkau melakukannya, akan mudah bagimu untuk menemukan kebenaran. Setelah engkau memahami kebenaran dan memahami maksud Tuhan, engkau akan memahami bahwa tuntutan Tuhan terhadap manusia adalah segala sesuatu yang dapat dipenuhi oleh hati nurani dan nalar manusia. Tentu saja, engkau tidak akan lagi mengeluh bahwa Tuhan menuntut terlalu banyak dari manusia. Melainkan, engkau akan berkata, “Kami memahami prinsip-prinsipnya; kami memiliki jalan penerapan, dan kami memahami cara untuk menangani hal-hal ini.” Dengan cara seperti ini, sedikit demi sedikit, engkau akan masuk ke dalam kenyataan firman Tuhan. Inilah proses memahami kebenaran.

Untuk masuk ke dalam kenyataan kebenaran, sangatlah penting untuk mengenal diri sendiri. Mengenal diri sendiri berarti mengetahui hal-hal apa saja dalam pemikiran dan pandangan kita yang pada dasarnya tidak sesuai dengan kebenaran, dan termasuk watak yang rusak, dan yang memusuhi Tuhan. Mengenali watak rusak manusia adalah mudah, seperti watak congkak, merasa diri benar, berbohong dan licik. Engkau dapat sedikit mengenali watak-watak yang rusak ini hanya dengan mempersekutukan kebenaran beberapa kali atau setelah saudara-saudarimu menunjukkan keadaanmu itu kepadamu. Selain itu, watak congkak dan watak licik ada dalam diri semua orang, hanya tarafnya saja yang berbeda, jadi relatif mudah untuk mengetahuinya. Namun tidaklah mudah untuk mengenali apakah pemikiran dan pandangan seseorang sesuai dengan kebenaran atau tidak, dan mengenalinya tidaklah semudah mengenali watak rusak seseorang. Ketika perilaku atau perbuatan lahiriah seseorang sedikit berubah, orang tersebut merasa seolah-olah dia telah berubah, padahal sebenarnya ini hanyalah perubahan perilaku belaka, dan itu bukan berarti pandangannya terhadap segala sesuatu telah benar-benar berubah. Di lubuk hati orang-orang, masih ada banyak gagasan dan imajinasi, serta berbagai pemikiran, pandangan, dan racun dari budaya tradisional. Masih ada banyak hal yang memusuhi Tuhan tersembunyi dalam diri orang-orang, yang belum digali. Hal-hal itu adalah akar dari penyingkapan watak rusak mereka, dan hal-hal itu adalah bagian dari esensi natur manusia. Itulah sebabnya, ketika Tuhan melakukan sesuatu yang tidak sesuai dengan gagasanmu, engkau akan menentang dan bersikap membangkang. Engkau tidak akan memahami mengapa Tuhan bekerja dengan cara ini, dan meskipun engkau tahu bahwa segala sesuatu yang Tuhan lakukan adalah kebenaran dan engkau ingin tunduk, engkau akan mendapati dirimu tidak mampu melakukannya bagaimanapun juga. Mengapa engkau tidak mampu tunduk? Apa alasan penentangan dan pemberontakanmu? Hal ini dikarenakan ada banyak hal dalam pemikiran dan pandangan manusia yang memusuhi Tuhan, bertentangan dengan prinsip-prinsip yang Tuhan gunakan dalam bertindak, dan memusuhi esensi-Nya. Tidaklah mudah bagi orang untuk memahami hal-hal ini. Karena Aku telah mempersekutukan firman ini, engkau semua seharusnya mampu memperoleh wawasan dan sedikit pemahaman. Misalkan engkau semua memiliki gagasan tentang Tuhan ketika sesuatu terjadi dan berpikir, “Ini tidak mungkin perbuatan Tuhan, karena jika Tuhan yang melakukannya, Dia pasti tidak akan melakukannya seperti ini, atau mengatakannya seperti itu. Segala sesuatu yang Tuhan lakukan adalah kasih, dan mudah bagi manusia untuk menerimanya,” tetapi misalkan engkau lalu berpikir, “Cara berpikir seperti ini salah. Tuhan telah berfirman sebelumnya bahwa terdapat kebenaran yang harus dicari di mana pun orang tidak mampu memahaminya. Aku harus merenungkan diriku sendiri, karena gagasan dan imajinasi dalam hatikulah yang menyebabkan masalah, membuatku membatasi pekerjaan Tuhan. Aku tidak boleh salah paham terhadap Dia”—ini adalah cara yang benar untuk merenungkan dirimu sendiri. Setiap kali engkau melihat bahwa pekerjaan Tuhan atau firman-Nya tidak sesuai dengan gagasanmu, saat itulah engkau harus merenungkan dirimu sendiri, segeralah mencari kebenaran dalam firman Tuhan, nilailah dirimu sendiri berdasarkan firman-Nya dan kemudian terapkan berdasarkan firman-Nya. Bukankah ini merupakan jalan ke depan?

Kita baru saja mempersekutukan bagaimana cara memperlakukan orang tua. Banyak di antaramu yang merasa berutang banyak kepada orang tuamu, karena mereka telah banyak menderita demi dirimu di sepanjang hidup mereka, dan telah menunjukkan kasih sayang dan perhatian yang besar kepadamu. Jika suatu saat mereka jatuh sakit, hati nuranimu terganggu dan engkau merasa bersalah. Engkau tiba-tiba berpikir bahwa engkau seharusnya tinggal bersama orang tuamu untuk memenuhi kewajibanmu berbakti kepada mereka, menghibur mereka dan memastikan mereka bahagia di hari tua. Engkau menganggap ini adalah tanggung jawab dan kewajibanmu sebagai anak mereka. Jika, selagi engkau memenuhi kewajiban ini, Tuhan memintamu untuk melakukan sesuatu atau memberimu ujian yang tidak terduga, maksud-Nya adalah agar engkau tidak melakukan kewajiban itu, melainkan harus percaya kepada Tuhan, melaksanakan tugasmu dengan baik, dan mengejar kebenaran sebagai prinsip. Bagaimana perasaanmu jika Tuhan memintamu secara langsung untuk tidak berbakti kepada orang tuamu atau tidak memperlakukan mereka dengan cara seperti itu? Engkau akan mempertimbangkan masalah ini dengan menggunakan konsep gagasan tradisional, dan mengeluh tentang Tuhan di dalam hatimu, menganggap-Nya melakukan hal itu tanpa mempertimbangkan perasaanmu, dan membuatmu tidak dapat memenuhi keinginanmu untuk berbakti. Engkau yakin bahwa tindakanmu berarti engkau sedang sangat berbakti, memiliki kemanusiaan, dan hati nurani, tetapi Tuhan tidak membiarkanmu bertindak berdasarkan hati nurani atau keinginanmu untuk berbakti. Kemudian engkau akan menentang, memberontak dan melawan Tuhan, dan tidak menerima kebenaran. Aku mengatakan semua ini untuk menyadarkan orang bahwa sumber dan esensi dari natur pemberontakan manusia pada dasarnya berasal dari pemikiran dan pandangan mereka, yang terbentuk ketika mereka menerima pendidikan dari keluarga dan masyarakat, serta dari budaya tradisional. Setelah pemikiran dan pandangan budaya tradisional tertanam dalam-dalam di hati orang sedikit demi sedikit, melalui warisan keluarga, pendidikan sekolah, atau pengaruh masyarakat, orang mulai hidup berdasarkan hal-hal tersebut. Mereka secara tidak sadar menjadi percaya bahwa hal-hal dari budaya tradisional ini benar, tidak tercela, dan tidak dapat dikritik, dan bahwa hanya dengan bertindak berdasarkan tuntutan budaya tradisional, barulah mereka dapat menjadi manusia sejati. Jika tidak, mereka akan merasa tidak memiliki hati nurani, bertentangan dengan kemanusiaan dan sama sekali tidak memiliki kemanusiaan, dan mereka tidak akan bisa menerima hal ini. Bukankah pemikiran dan pandangan manusia ini sangat jauh dari kebenaran? Hal-hal dalam pemikiran dan pandangan manusia, serta tujuan yang orang kejar, diarahkan pada dunia, pada Iblis, dan pada kegelapan, sedangkan pengejaran kebenaran yang Tuhan tuntut dari manusia diarahkan pada Tuhan dan pada terang. Pemikiran, pandangan, dan arah pengejaran manusia, serta tuntutan Tuhan terhadap manusia dan jalan yang Dia tunjukkan kepada manusia, adalah dua arah yang berbeda, dua tujuan yang berbeda. Dengan bertindak berdasarkan tujuan yang telah Tuhan berikan kepada manusia, dan tuntutan-Nya terhadap manusia, kemanusiaanmu akan menjadi makin normal, engkau akan makin hidup dalam keserupaan dengan manusia, dan hatimu akan makin dekat dengan Tuhan. Jika engkau bertindak berdasarkan pemikiran dan pandangan budaya tradisional, engkau akan makin kehilangan hati nurani dan nalarmu, menjadi makin munafik dan palsu, makin mengikuti tren dunia, dan menjadi bagian dari kekuatan jahat. Lalu engkau akan hidup sepenuhnya dalam kegelapan, di bawah kuasa Iblis. Tindakan dan perilakumu akan sepenuhnya bertentangan dengan kebenaran dan engkau akan mengkhianati Tuhan.

Orang yang hidup di masyarakat nyata ini telah dirusak sedemikian dalamnya oleh Iblis. Entah mereka berpendidikan atau tidak, pemikiran dan pandangan mereka mengandung banyak hal dari budaya tradisional. Secara khusus, wanita dituntut untuk melayani suami mereka dan membesarkan anak-anak mereka, serta menjadi istri yang baik dan ibu yang penuh kasih, mengabdikan seluruh hidup mereka untuk suami dan anak-anak mereka serta hidup demi mereka. Mereka harus menangani semua pekerjaan rumah tangga dengan benar, seperti makanan sehari-hari keluarga serta mencuci dan membersihkan rumah. Ini adalah standar yang diterima untuk menjadi istri yang baik dan ibu yang penuh kasih. Setiap wanita juga berpikir inilah yang seharusnya dia lakukan, dan bahwa jika dia tidak melakukannya, maka dia bukanlah wanita yang baik, dan telah melanggar hati nuraninya serta standar moralitas tradisional ini. Hati nurani beberapa orang tidak bisa menerima pelanggaran terhadap standar moral ini; mereka akan merasa telah berbuat salah kepada suami dan anak-anak mereka, dan bahwa mereka bukanlah wanita yang baik. Namun, setelah engkau percaya kepada Tuhan, membaca banyak firman-Nya, memahami beberapa kebenaran, dan melihat dengan jelas beberapa hal, engkau akan berpikir, “Aku adalah makhluk ciptaan dan harus melaksanakan tugas sebagai makhluk ciptaan, dan mengorbankan diriku untuk Tuhan.” Pada saat ini, adakah pertentangan antara menjadi istri yang baik dan ibu yang penuh kasih, dan melaksanakan tugasmu sebagai makhluk ciptaan? Jika engkau ingin menjadi istri yang baik dan ibu yang penuh kasih, engkau tidak dapat melaksanakan tugasmu secara penuh waktu, tetapi jika engkau ingin melaksanakan tugasmu secara penuh waktu, engkau tidak dapat menjadi istri yang baik dan ibu yang penuh kasih. Jadi, apa yang harus kaulakukan? Jika engkau memilih untuk melaksanakan tugasmu dengan baik dan bertanggung jawab atas pekerjaan gereja, dan mengabdikan diri kepada Tuhan, maka engkau harus berhenti menjadi istri yang baik dan ibu yang penuh kasih. Apa yang akan kaupikirkan pada saat itu? Gejolak batin seperti apakah yang akan ada dalam pikiranmu? Akankah engkau merasa telah mengecewakan anak-anak dan suamimu? Berasal dari manakah rasa bersalah dan kegelisahan ini? Jika engkau tidak melaksanakan tugasmu dengan baik sebagai makhluk ciptaan, apakah engkau merasa telah mengecewakan Tuhan? Engkau tidak merasa bersalah atau tertegur karena, di dalam hati dan pikiranmu, tidak ada kebenaran sedikit pun. Jadi, apa yang kaupahami? Yang kaupahami adalah budaya tradisional—menjadi istri yang baik dan ibu yang penuh kasih. Oleh karena itu, gagasan “Jika aku bukan istri yang baik dan ibu yang penuh kasih, itu berarti aku bukanlah wanita yang baik atau terhormat” akan muncul di benakmu. Engkau akan diikat dan dibelenggu oleh gagasan ini sejak saat itu, dan akan tetap diikat dan dibelenggu olehnya bahkan setelah engkau percaya kepada Tuhan dan melaksanakan tugasmu. Ketika ada pertentangan antara melaksanakan tugasmu dan menjadi istri yang baik dan ibu yang penuh kasih, meskipun engkau mungkin dengan enggan memilih untuk melaksanakan tugasmu atau menunjukkan sedikit pengabdian kepada Tuhan, tetap saja akan ada perasaan gelisah dan sedikit teguran di dalam hatimu. Karena itulah, saat engkau memiliki waktu luang selagi melaksanakan tugasmu, engkau akan mencari kesempatan untuk mengurus anak dan suamimu, makin ingin menebusnya, dan merasa tidak keberatan melakukan hal itu meskipun engkau harus lebih menderita, asalkan engkau merasakan damai di hatimu. Bukankah hal ini disebabkan oleh pengaruh ide dan teori budaya tradisional tentang menjadi istri yang baik dan ibu yang penuh kasih? Engkau sekarang sedang berdiri di atas dua perahu, ingin melaksanakan tugasmu dengan baik tetapi juga ingin menjadi istri yang baik dan ibu yang penuh kasih. Namun di hadapan Tuhan, kita hanya memiliki satu tanggung jawab dan kewajiban, satu misi: melaksanakan tugas sebagai makhluk ciptaan dengan benar. Sudahkah engkau melaksanakan tugas ini dengan baik? Mengapa engkau keluar jalur lagi? Apakah benar-benar tidak ada rasa bersalah atau teguran dalam hatimu? Karena kebenaran masih belum berakar di dalam hatimu, dan belum menguasai hatimu, engkau bisa saja menyimpang dari jalur ketika melaksanakan tugasmu. Meskipun sekarang engkau mampu melaksanakan tugasmu, sebenarnya engkau masih jauh dari standar kebenaran dan tuntutan Tuhan. Dapatkah engkau melihat fakta ini dengan jelas sekarang? Apa maksud Tuhan ketika Dia berfirman bahwa “Tuhan adalah sumber hidup manusia”? Itu adalah agar semua orang menyadari hal ini: Hidup dan jiwa kita semuanya berasal dari Tuhan dan diciptakan oleh-Nya—keduanya bukan berasal dari orang tua kita, dan tentu saja bukan dari alam, melainkan diberikan oleh Tuhan kepada kita; hanya saja daging kita dilahirkan dari orang tua kita, dan anak-anak kita dilahirkan dari kita, tetapi nasib mereka sepenuhnya berada di tangan Tuhan. Bahwa kita dapat percaya kepada Tuhan, itu adalah kesempatan yang diberikan oleh-Nya; itu ditetapkan oleh-Nya dan merupakan kasih karunia-Nya. Oleh karena itu, engkau tidak perlu memenuhi kewajiban atau tanggung jawabmu kepada siapa pun; engkau haruslah hanya melaksanakan tugas yang seharusnya kaulaksanakan dengan baik sebagai makhluk ciptaan untuk Tuhan. Inilah yang seharusnya orang lakukan di atas segalanya, dan ini adalah hal terpenting yang paling perlu diselesaikan orang dalam kehidupan mereka. Jika engkau tidak melaksanakan tugasmu dengan baik, engkau bukanlah makhluk ciptaan yang memenuhi standar. Di mata orang lain, engkau mungkin adalah istri yang baik dan ibu yang penuh kasih, ibu rumah tangga yang cakap, anak yang berbakti, dan warga masyarakat yang baik, tetapi di hadapan Tuhan engkau adalah orang yang memberontak terhadap-Nya, orang yang percaya kepada Tuhan tetapi tidak melaksanakan tugas dan kewajiban sebagai makhluk ciptaan dengan baik, orang yang percaya kepada Tuhan tetapi tidak mengejar kebenaran, tidak benar-benar tunduk kepada Tuhan, serta akan disingkapkan dan disingkirkan. Dapatkah orang seperti ini memperoleh perkenan Tuhan? Orang seperti ini sama sekali tidak bernilai. Sebaik apa pun engkau sebagai istri dan sepenuh kasih apa pun engkau sebagai ibu, atau setinggi apa pun standar moralitas sosialmu, dan engkau mendapatkan pujian orang-orang karena hal ini, itu bukan berarti bahwa engkau sedang menerapkan kebenaran, apalagi tunduk kepada Tuhan. Jika engkau juga muak akan kebenaran dan menolak untuk menerimanya, ini hanya membuktikan bahwa engkau tidak memiliki hati nurani, nalar, atau kemanusiaan yang normal, dan adalah seseorang yang sama sekali tidak memiliki Tuhan di dalam hatimu. Bukankah orang seperti ini masih sangat jauh dari tuntutan Tuhan? Mereka yang tidak mengejar kebenaran selalu seperti ini, selalu hidup berdasarkan gagasan dan teori budaya tradisional, selalu mengikuti tren masyarakat, tetapi tidak menerima kebenaran dan tidak mampu tunduk kepada Tuhan. Bukankah orang-orang ini miskin dan menyedihkan? Bukankah mereka bodoh dan bebal? Apakah menjadi istri yang baik dan ibu yang penuh kasih, menjadi wanita yang baik dan disukai banyak orang, masih layak untuk disombongkan dan dibanggakan?

Segala sesuatu yang orang yakini di dalam hatinya sebenarnya bertentangan dengan kebenaran dan memusuhi Tuhan. Itu mencakup hal-hal yang kita yakini sebagai hal yang positif, baik, dan yang secara umum dianggap benar. Kita bahkan memandang hal-hal ini sebagai kebenaran, sebagai kebutuhan manusia dan hal-hal yang harus orang masuki. Namun bagi Tuhan, hal-hal itu menjijikkan. Seberapa jauh dari kebenaran yang Tuhan ucapkan semua pandangan yang manusia anggap benar dan hal-hal yang manusia anggap positif? Sangat jauh—jauhnya tak terukur. Jadi, kita harus mengenal diri kita sendiri, dan segala sesuatu dari pendidikan akademis yang kita terima hingga pengejaran dan kesukaan kita, dari pemikiran dan pandangan kita hingga jalan yang kita pilih dan tempuh, semuanya itu layak untuk diselidiki dan dianalisis secara mendalam. Sebagian di antaranya diwariskan dari keluarga; ada yang berasal dari sekolah; ada pula yang berasal dari pengaruh dan kondisi lingkungan sosial; ada pula yang dipelajari dari buku; dan ada yang berasal dari imajinasi dan gagasan kita. Semua ini adalah hal-hal yang paling menakutkan, karena hal-hal tersebut mendominasi pikiran kita, dan mengendalikan motif, niat, dan tujuan tindakan kita. Hal-hal itu juga mengikat dan mengendalikan perkataan dan tindakan kita. Jika kita tidak menyelidiki hal-hal ini dan menolaknya, kita tidak akan pernah sepenuhnya menerima firman Tuhan, dan kita tidak akan pernah menerima tuntutan-Nya dengan tanpa syarat dan menerapkannya. Selama engkau memiliki gagasan dan sudut pandangmu sendiri, serta hal-hal yang kauanggap benar, engkau tidak akan pernah menerima firman Tuhan dengan tanpa syarat, dan engkau juga tidak akan menerapkan firman itu dalam bentuk asalnya; engkau pasti akan memproses firman Tuhan di dalam hatimu, dan menerapkannya hanya setelah menyelaraskannya dengan gagasanmu. Beginilah caramu akan bertindak, dan beginilah caramu akan “membantu” orang lain, dengan mengarahkan mereka untuk melakukan segala sesuatu berdasarkan metodemu. Engkau akan terlihat sedang menerapkan firman Tuhan, padahal yang akan kauterapkan sudah dicemari oleh gagasan manusia. Engkau tidak akan menyadari hal ini, dan engkau akan mengira sedang menerapkan kebenaran, bahwa engkau telah masuk ke dalam kenyataan kebenaran, bahwa engkau telah memperoleh kebenaran. Bukankah itu congkak dan merasa diri benar? Bukankah keadaan seperti itu merupakan hal yang menakutkan? Jika orang tidak berhati-hati ketika menerapkan kebenaran, penyimpangan akan terjadi. Jika orang selalu mengandalkan imajinasi mereka untuk menerapkan firman Tuhan, mereka bukan saja tidak sedang menerapkan kebenaran, mereka juga tidak dapat mencapai ketundukan kepada Tuhan. Jika orang ingin masuk ke dalam kenyataan kebenaran, mereka harus merenungkan gagasan dan imajinasi apa saja yang ada di dalam diri mereka, serta pandangan mereka yang mana yang tidak sesuai dengan kebenaran. Saat menganalisis hal-hal ini, satu atau dua kata saja tidak akan cukup untuk menjelaskan atau memperjelas hal-hal ini secara menyeluruh. Tentu saja, dalam hidup ada banyak hal lain seperti ini. Seperti ada lebih dari seratus racun Iblis yang telah dirangkum sebelumnya—engkau mungkin telah memahami ungkapan dan frasa tersebut, tetapi sudahkah engkau menilai bagaimana sikapmu terhadap ungkapan dan frasa tersebut? Pernahkah engkau merenungkannya? Bukankah engkau juga memiliki racun-racun ini? Bukankah racun-racun ini juga mencerminkan cara berpikirmu? Ketika engkau sedang melakukan sesuatu, bukankah engkau juga bertindak berdasarkan racun-racun ini? Engkau harus menyelidiki pengalaman pribadimu dan mengukurnya menggunakan firman itu. Jika engkau semua hanya membaca firman Tuhan yang menyingkapkan racun-racun Iblis, hanya membacanya sekilas, atau jika engkau hanya memikirkannya, mengakui bahwa hal-hal ini memang racun, bahwa hal-hal tersebut memang merusak dan merugikan manusia, dan kemudian mengesampingkan firman Tuhan, engkau tidak mungkin mampu membereskan watak rusakmu. Banyak orang membaca firman Tuhan dan tidak mampu menghubungkannya dengan kenyataan. Mereka hanya membaca kata-katanya dan membaca teksnya sekilas, dan asalkan mereka memahami makna harfiahnya, mereka meyakini bahwa mereka telah memahami firman Tuhan, atau bahkan meyakini bahwa mereka telah memahami kebenaran. Namun, mereka tidak pernah merenungkan watak rusak mereka, dan ketika mereka tahu bahwa mereka sedang memperlihatkan kerusakan, mereka tidak mencari kebenaran untuk membereskannya. Mereka puas hanya dengan mengakui bahwa semua keadaan yang disingkapkan oleh firman Tuhan adalah benar dan merupakan penyingkapan watak yang rusak, dan berhenti di situ. Dapatkah orang yang membaca firman Tuhan seperti ini benar-benar mengenal diri mereka sendiri? Dapatkah mereka menyingkirkan watak rusak mereka? Sama sekali tidak. Kebanyakan orang yang percaya kepada Tuhan melakukannya dengan cara seperti ini, dan akibatnya, mereka tidak melihat adanya perubahan dalam watak mereka setelah sepuluh atau dua puluh tahun menjadi orang percaya. Penyebab utama dari hal ini adalah karena mereka tidak berupaya lebih keras untuk memahami firman Tuhan, dan mereka tidak mampu menerima kebenaran dan tunduk padanya di dalam hati mereka. Mereka hanya menaati aturan dalam penerapan mereka dan menghindarkan diri melakukan kejahatan besar, dan dengan demikian mereka mengira bahwa mereka sedang menerapkan kebenaran. Bukankah ada penyimpangan dalam penerapan mereka? Apakah menerapkan kebenaran sesederhana itu? Manusia adalah makhluk hidup dan mereka semua memiliki pemikiran; secara khusus, semua orang memiliki watak rusak yang berakar jauh di dalam hati mereka, dan memiliki berbagai pemikiran dan pandangan yang muncul dari dominasi natur Iblis dalam diri mereka. Semua pemikiran dan pandangan ini adalah penyingkapan watak Iblis dalam diri mereka. Jika orang tidak mampu menganalisis dan memahami hal-hal ini berdasarkan kebenaran firman Tuhan, mereka tidak mungkin mampu memahami esensi rusak mereka, dan watak rusak mereka tidak dapat ditahirkan. Mengapa mereka yang tidak menerima kebenaran begitu congkak, merasa diri benar, dan keras kepala? Hal ini disebabkan karena mereka mempunyai pemikiran dan pandangan yang berbeda-beda tentang berbagai hal, dan mereka semua memiliki gagasan dan teori tertentu yang menuntun mereka, jadi mereka merasa dirinya benar, memandang rendah orang lain, dan mereka congkak, merasa diri benar, dan keras kepala, mereka juga tidak dapat tunduk pada siapa pun. Bagaimanapun orang lain mempersekutukan kebenaran kepada mereka, mereka tidak mau menerimanya—mereka terus hidup berdasarkan pemikiran dan pandangan dalam diri mereka, karena semua itu sudah menjadi hidup mereka. Sebenarnya, dalam segala sesuatu yang kaulakukan, ada pemikiran atau pandangan di dalam dirimu yang menentukan bagaimana engkau melakukannya, dan ke arah mana engkau melakukannya. Jika engkau tidak menyadari hal ini, engkau harus sering merenungkan dirimu sendiri, barulah engkau akan tahu pemikiran dan pandangan apa yang ada di dalam dirimu yang mengendalikan tindakan dan perbuatanmu. Tentu saja, jika engkau memeriksa pemikiran dan pandanganmu sekarang, engkau akan merasa tidak ada satu pun di dalamnya yang memusuhi Tuhan, merasa engkau jujur dan setia, merasa engkau melaksanakan tugasmu dengan rela, merasa engkau mampu meninggalkan segala sesuatu dan mengorbankan dirimu untuk Tuhan. Engkau akan merasa bahwa engkau baik-baik saja dalam semua hal ini. Namun, ketika Tuhan bersikap sangat serius terhadapmu, ketika Dia memintamu melakukan sesuatu yang tidak sesuai dengan gagasanmu, sesuatu yang tidak ingin kaulakukan, bagaimana engkau akan menyikapinya? Baru pada saat itulah pemikiran, pandangan, dan watak rusakmu akan tersingkap, sama seperti air yang mengalir dari pintu air yang terbuka—engkau tidak mampu mengendalikannya, meskipun engkau ingin. Ini akan menghalangimu sehingga engkau tidak menerapkan kebenaran dan tunduk kepada Tuhan. Engkau akan berkata, “Mengapa aku tak mampu mengendalikan diriku? Aku tidak ingin menentang Tuhan, jadi mengapa aku melakukannya? Aku tak mau menghakimi Tuhan, dan aku tak mau memiliki gagasan tentang tindakan-Nya—jadi mengapa aku menghakimi-Nya? Mengapa aku masih memiliki gagasan-gagasan ini?” Pada saat ini, engkau harus merenungkan dan mengenal dirimu sendiri, dan memeriksa apa yang ada dalam dirimu yang menentang Tuhan, atau bermusuhan dan bertentangan dengan pekerjaan yang Dia lakukan saat ini. Jika engkau mampu memahami hal-hal ini dan membereskannya berdasarkan kebenaran dalam firman Tuhan, hidupmu akan mengalami kemajuan, dan engkau akan menjadi orang yang memahami kebenaran.

Tiongkok diperintah oleh partai politik yang ateis dan orang Tionghoa dididik dalam ateisme dan evolusi, dengan pepatah populer seperti “Segala sesuatu berasal dari alam” dan “Manusia adalah keturunan kera”. Setelah percaya kepada Tuhan dan membaca firman-Nya, engkau tahu bahwa langit dan bumi serta segala sesuatu diciptakan oleh Tuhan, termasuk manusia, dan semua orang mampu merasakan di dalam hati mereka bahwa firman Tuhan itu benar. Seluruh alam adalah ciptaan Tuhan, dan tidak akan pernah ada yang tercipta jika Tuhan tidak menciptakannya. Pendapat bahwa manusia adalah keturunan kera sangat tidak dapat dipertahankan, karena di sepanjang sejarah manusia, tak seorang pun pernah melihat seekor kera menjadi manusia. Tidak ada bukti, jadi semua ini adalah kebohongan dan tipu daya Iblis. Mereka yang memahami kebenaran menolak kesesatan, kekeliruan, dan perkataan setan dari Iblis, serta memercayai Alkitab dan firman Tuhan tanpa keraguan. Namun, adalah mustahil bagi mereka yang tidak mencintai kebenaran untuk menerima sepenuhnya bahwa firman Tuhan adalah kebenaran. Ada orang-orang yang mungkin bertanya-tanya, “Manusia diciptakan oleh tuhan, tetapi bagaimana caranya? Mengapa aku belum pernah melihatnya? Aku tidak memercayai apa yang belum kulihat.” Kepercayaan mereka kepada Tuhan didasarkan pada apa yang dapat mereka lihat dengan mata kepala mereka sendiri. Ini artinya tidak memiliki iman. Manusia berasal dari Tuhan, dan Tuhan telah memimpin manusia selangkah demi selangkah hingga saat ini, selalu berdaulat atas nasib manusia. Ini adalah fakta. Pada akhir zaman, Tuhan telah menyingkapkan semua misteri ini, dengan berkata bahwa manusia mengalami reinkarnasi dan penjelmaan kembali, dan kehidupan serta jiwa manusia diberikan oleh Tuhan dan berasal dari-Nya. Ini adalah kebenaran. Namun, setiap kali engkau melihat aspek kebenaran ini, karena engkau tidak menerima firman Tuhan ini sebagai kebenaran, engkau mengukurnya berdasarkan pemikiran dan pandanganmu sendiri: “Karena manusia bukan berasal dari kera, tetapi dari tuhan, lalu bagaimana manusia bisa berasal dari tuhan? Bagaimana caranya dia memberikan kehidupan kepada manusia?” Jika engkau tidak memahami Tuhan, engkau akan berpikir bahwa tidak mungkin Tuhan memiliki kuasa, hikmat atau otoritas untuk menciptakan manusia hanya dengan satu embusan napas atau hanya dengan sepatah kata. Engkau tidak percaya bahwa ini adalah fakta, atau bahwa ini adalah kebenaran. Ketika engkau memiliki keraguan, engkau menentang firman Tuhan ini dengan berkata engkau tidak memercayainya, padahal sebenarnya hatimu sedang dalam keadaan dan sikap yang menentang. Engkau tidak mau mendengarkan ketika Tuhan mengucapkan firman ini, merasakan muak di hatimu, dan tidak mampu mengamini firman Tuhan. Sebenarnya, dengan melihat faktanya, kita tidak perlu menyelidiki bagaimana atau kapan Tuhan menciptakan manusia, siapa yang melihatnya, atau apakah ada orang yang bisa memberikan kesaksian tentangnya. Orang tidak perlu mempelajari hal ini. Jika orang benar-benar memahami kebenaran dan mengetahui perbuatan Tuhan, mereka sendiri akan mampu memberikan kesaksian. Apa hal utama yang harus mereka fokuskan sekarang? Mereka harus berfokus mengetahui pekerjaan Tuhan. Dari awal hingga akhir, Tuhan telah melakukan pekerjaan-Nya mengelola manusia dan menyelamatkan manusia di antara umat manusia. Dari awal hingga akhir, hanya ada satu Tuhan yang bekerja, berfirman, mengajar, dan membimbing manusia. Tuhan ini ada. Sekarang ini, Tuhan telah mengucapkan banyak sekali firman, kita telah melihat-Nya dengan berhadapan muka, mendengarkan Dia berbicara, mengalami pekerjaan-Nya, serta makan dan minum firman-Nya, menerima firman-Nya ke dalam diri kita untuk menjadi hidup kita. Dan firman ini selalu membimbing dan mengubah kita. Tuhan ini memang ada. Oleh karena itu, kita harus percaya, sebagaimana Tuhan katakan, bahwa sebenarnya Tuhanlah yang menciptakan manusia, dan bahwa sebenarnya Tuhanlah yang menciptakan Adam dan Hawa pada mulanya. Karena engkau percaya bahwa Tuhan ini ada dan engkau kini telah datang ke hadapan-Nya, jadi apakah engkau masih perlu memastikan bahwa pekerjaan yang dilakukan oleh Yahweh adalah pekerjaan Tuhan ini? Jika tak seorang pun dapat memastikannya dan tak seorang pun menyaksikannya, akankah engkau tidak memercayainya? Atau mengenai pekerjaan pada Zaman Kasih Karunia, apakah engkau tidak percaya bahwa Yesus adalah Tuhan yang berinkarnasi karena engkau tidak pernah melihat-Nya? Jika engkau tidak melihat sendiri Tuhan yang saat ini berfirman, bekerja, atau berinkarnasi dalam daging, maka akankah engkau tidak memercayainya? Jika engkau tidak melihat hal-hal ini atau tidak ada saksi yang memastikan hal-hal ini, apakah engkau tidak akan memercayai semuanya ini? Ini karena sudut pandang tak masuk akal yang orang miliki di dalam diri mereka. Ini adalah kesalahan yang dilakukan oleh begitu banyak orang. Mereka harus melihat sendiri semuanya, dan jika mereka tidak melihatnya sendiri, mereka tidak memercayainya. Ini salah. Jika orang benar-benar mengenal Tuhan, bahkan tanpa melihat pun, mereka mampu memercayai firman-Nya dan meneguhkan firman-Nya. Hanya dengan demikian, barulah mereka adalah jenis orang yang memahami kebenaran dan memiliki iman sejati. Sekarang ini, kita telah melihat firman Tuhan ini dan mendengar suara-Nya, itu sudah cukup untuk memberi kita iman yang sejati dan membuat kita mengikuti Dia dan membuat kita memercayai setiap firman dan semua pekerjaan yang berasal dari Tuhan. Kita tidak perlu terus-menerus menganalisis atau meneliti segala sesuatu. Bukankah nalar seperti itu yang seharusnya orang miliki? Tak seorang pun menyaksikan ketika Tuhan menciptakan manusia, tetapi sekarang Tuhan telah menjadi manusia untuk mengungkapkan kebenaran dan menyelamatkan manusia, untuk melakukan pekerjaan-Nya secara nyata, dan untuk berjalan di antara gereja-gereja dan bekerja di antara manusia. Bukankah ada banyak orang yang telah melihat hal ini? Tidak semua orang dapat melihatnya, tetapi engkau memercayainya. Mengapa engkau memercayainya? Bukankah engkau percaya hanya karena engkau merasa firman Tuhan adalah kebenaran dan ini adalah jalan yang benar dan pekerjaan Tuhan? Bolehkah engkau tetap berkata, “Pada tahap pekerjaan tuhan ini, aku mendengar dia berfirman, dan aku juga membaca firman tuhan. Memang benar firman ini berasal dari tuhan. Namun, mengenai pekerjaan penyaliban tuhan Yesus, aku tidak menyentuh bekas paku-Nya, jadi aku tidak percaya akan fakta bahwa dia disalibkan. Aku tidak menyaksikan pekerjaan yang dilakukan tuhan Yahweh selama Zaman Hukum Taurat, dan aku tidak mendengar hukum Taurat ketika dia menyatakannya. Hanya Musa yang mendengarnya dan menulis Lima Kitab Musa, tetapi aku tidak tahu bagaimana dia menulisnya”? Apakah orang yang mengatakan hal-hal ini berada dalam keadaan pikiran yang normal? Mereka adalah pengikut yang bukan orang percaya dan bukan orang yang benar-benar percaya kepada Tuhan. Ini sama seperti ketika bangsa Israel berkata, “Sungguhkah Yahweh hanya berfirman melalui Musa? Bukankah Dia juga berfirman melalui kita?” (Bilangan 12:2). Maksud mereka adalah, “Kami tidak mau mendengarkan Musa, kami harus mendengarnya langsung dari Tuhan Yahweh.” Sama seperti ketika orang berkata selama Zaman Kasih Karunia bahwa, karena mereka tidak melihatnya secara langsung dengan mata kepala mereka sendiri, mereka tidak percaya bahwa Yesus disalib atau bahwa Dia bangkit dari kematian. Ada seorang murid bernama Tomas yang bersikeras menyentuh bekas paku Yesus. Lalu apa yang Tuhan Yesus katakan kepadanya? (“Karena engkau telah melihat Aku, maka engkau percaya: diberkatilah mereka yang tidak melihat, namun percaya” (Yohanes 20:29).) “Diberkatilah mereka yang tidak melihat, namun percaya.” Apa maksudnya ini? Apakah mereka benar-benar tidak melihat apa pun? Sebenarnya, semua hal yang Yesus katakan dan semua pekerjaan yang Dia lakukan telah membuktikan bahwa Yesus adalah Tuhan, dan karena itu orang seharusnya memercayainya. Mereka tidak membutuhkan Yesus untuk mengadakan lebih banyak tanda dan keajaiban atau mengucapkan lebih banyak firman, mereka juga tidak membutuhkan pembuktian dengan merasakan bekas paku-Nya, sebelum mereka bisa percaya. Iman yang sejati tidak hanya bergantung pada melihat—sebaliknya, dengan peneguhan rohani, orang dapat percaya sampai akhir tanpa pernah ragu. Tomas hanya bergantung pada melihat, dan dia adalah pengikut yang bukan orang percaya. Jangan menjadi seperti Tomas.

Sebagian orang seperti Tomas memang ada di gereja. Mereka terus-menerus meragukan inkarnasi Tuhan, dan mereka menunggu Tuhan meninggalkan bumi, kembali ke tingkat yang ketiga dari surga, dan melihat rupa sejati Tuhan untuk akhirnya percaya. Mereka sama sekali tidak percaya bahwa Tuhan yang menjadi daging dan mengungkapkan kebenaran adalah Dia yang menampakkan diri dan melakukan pekerjaan-Nya. Pada saat orang-orang semacam itu benar-benar melihat tubuh roh Tuhan, semuanya sudah akan terlambat, dan pada saat itulah mereka akan dikutuk oleh Tuhan. Tuhan Yesus berkata kepada Tomas, “Karena engkau telah melihat Aku, maka engkau percaya: diberkatilah mereka yang tidak melihat, namun percaya” (Yohanes 20:29). Perkataan ini berarti bahwa dia telah dikutuk oleh Tuhan Yesus dan bahwa dia adalah pengikut yang bukan orang percaya. Jika engkau benar-benar percaya kepada Tuhan, dan percaya bahwa semua firman yang Dia ucapkan adalah kebenaran, dan tidak meragukan Tuhan di dalam hatimu, maka engkau akan diberkati. Namun, ada orang-orang yang telah mengikut Tuhan Yesus selama beberapa tahun tetapi tidak percaya bahwa firman Tuhan Yesus adalah kebenaran, apalagi percaya bahwa Dia dapat dibangkitkan dari kematian, atau bahwa Dia adalah Tuhan yang maha kuasa. Orang-orang tersebut tidak memiliki iman yang sejati dan mereka tidak akan memperoleh berkat. Mereka yang percaya kepada Tuhan tetapi tidak percaya bahwa Dia adalah kebenaran tidak akan mendapatkan apa pun. Jika engkau selalu memiliki keraguan dalam kepercayaanmu kepada Tuhan, dan selalu ingin Tuhan menampakkan diri kepadamu atau mengadakan tanda dan keajaiban sebelum engkau mau percaya kepada-Nya, maka ini bukanlah iman—ini adalah percaya hanya setelah melihat. Sebagai makhluk ciptaan, bagaimana engkau pantas untuk meminta Tuhan menampakkan diri secara pribadi kepadamu? Bagaimana engkau pantas untuk meminta-Nya berbicara secara pribadi kepadamu, seorang manusia yang rusak? Terlebih lagi, bagaimana engkau pantas untuk meminta-Nya menjelaskan semuanya kepadamu dengan gamblang sebelum engkau mau percaya? Jika engkau memiliki nalar, maka engkau akan percaya hanya dengan melihat bahwa semua firman yang Tuhan ucapkan ini adalah kebenaran. Jika engkau benar-benar memiliki iman, maka tidak akan menjadi masalah bagimu apa yang Tuhan katakan atau apa yang Dia lakukan, tidak akan menjadi masalah juga bagimu seberapa normal kemanusiaan-Nya. Sebaliknya, setelah melihat bahwa semua firman Tuhan adalah kebenaran, engkau sudah akan seratus persen diyakinkan bahwa firman itu diucapkan oleh Tuhan dan bahwa Dia melakukan hal-hal ini, dan engkau akan memiliki iman untuk mengikut Tuhan sampai akhir, tanpa keraguan. Mereka yang memiliki keraguan adalah orang-orang yang licik. Mereka percaya kepada Tuhan tetapi tidak percaya pada kebenaran. Mereka selalu ingin memahami misteri-misteri itu, dan hanya akan benar-benar percaya setelah mereka memahaminya secara menyeluruh. Prasyarat mereka untuk percaya kepada Tuhan adalah mereka harus memahami dengan jelas bagaimana Tuhan yang berinkarnasi datang, kapan Dia datang, bagaimana Dia bekerja setelah datang, berapa lama Dia akan bekerja sebelum Dia pergi, bagaimana proses kepergian-Nya nanti, ke mana Dia akan berada setelah Dia pergi…. Mereka ingin memahami beberapa misteri; mereka ada di sini untuk menyelidikinya, bukan untuk mencari kebenaran. Mereka berpikir bahwa mereka tidak dapat percaya kepada Tuhan jika mereka tidak memahami misteri-misteri ini, seolah-olah hal ini menghalangi mereka agar tidak percaya kepada Tuhan. Fakta bahwa mereka memiliki pandangan ini menimbulkan masalah. Jika mereka selalu meneliti misteri, di dalam hatinya, mereka tidak akan tertarik pada kebenaran, dan mereka tidak akan berniat untuk memperhatikan kebenaran. Jika demikian, mereka tidak akan mampu memahami kebenaran. Jika mereka tidak membaca firman Tuhan atau berfokus untuk merenungkan firman Tuhan, dapatkah orang-orang semacam itu mengenal diri mereka sendiri? Jika tidak mudah bagi mereka untuk mengenal diri mereka sendiri, dapatkah mereka memiliki jalan masuk kehidupan? Dapatkah mereka memperoleh kebenaran? Tentu saja tidak. Jika seseorang tidak menerima kebenaran dan tidak percaya pada firman Tuhan, mereka tidak memiliki iman yang sejati. Apa yang difokuskan oleh orang-orang yang tidak mencintai kebenaran ketika membaca firman Tuhan? Mereka hanya berfokus pada menyelidiki beberapa misteri, pada apa yang akan menjadi tempat tujuan dan kesudahan mereka sendiri, dan pada mendapatkan beberapa berita atau pernyataan khusus, tetapi mereka sama sekali tidak berfokus pada masalah jalan masuk kehidupan, apalagi berfokus untuk mulai mengenal watak rusak mereka sendiri dan mencocokkan firman Tuhan dengan diri mereka sendiri. Hal-hal yang paling mereka pedulikan dan paling ingin mereka pahami tidak ada hubungannya dengan kebenaran. Orang-orang semacam itu bukanlah orang-orang yang menerima kebenaran. Apakah orang-orang yang tidak menerima kebenaran adalah mereka yang benar-benar percaya kepada Tuhan? Tentu saja tidak. Jika seseorang benar-benar membantu orang seperti ini untuk sadar, keadaan mereka akan berubah. Mereka akan menyadari bahwa pandangan mereka sebelumnya terlalu tak masuk akal, bahwa mereka tidak menerima kebenaran tetapi selalu meneliti Tuhan, meneliti apakah mereka bisa memperoleh berkat, dan memendam tuntutan terhadap Tuhan, dan bahwa sikap ini terlalu congkak dan menganggap diri mereka sendiri terlalu tinggi. Kemudian, mereka akan merasa malu. Orang-orang yang memiliki iman sejati akan memercayai apa pun yang Tuhan katakan tanpa keraguan dan, ketika mereka mempunyai beberapa pengalaman dan melihat bahwa semua firman Tuhan digenapi dan terlaksana, iman mereka akan bertumbuh makin kuat. Orang semacam ini adalah orang yang memiliki pemahaman rohani, yang percaya kepada Tuhan dan mampu menerima kebenaran, serta yang benar-benar percaya.
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Hanya dengan Ketundukan Sejati Orang Dapat Memiliki Iman yang Sejati

Apakah iman kepada Tuhan itu? Ini adalah pertanyaan yang paling nyata, sekaligus kebenaran paling mendasar yang harus dipahami orang percaya. Apakah iman kepada Tuhan itu semacam kepercayaan, ataukah itu suatu arah dan tujuan dalam hidup seseorang? Dalam hatimu, apa sebenarnya tujuan dari iman? Mengapa engkau ingin beriman kepada Tuhan? Artinya, apa yang menjadi kepercayaanmu? Apa yang menjadi dasar dan fondasi imanmu kepada Tuhan? Apa motivasimu? Dengan kata lain, apa maksud dan tujuanmu dalam mempercayai Tuhan? Untuk apa semua itu pada akhirnya? Inilah pertanyaan-pertanyaan paling nyata. Engkau bisa berkata bahwa orang percaya dan menerima Tuhan dengan tujuan untuk mendapatkan berkat. Mereka percaya kepada Tuhan agar mereka memiliki sesuatu untuk menggantungkan harapan, sesuatu yang dihasratkan dan dikejar di alam pikiran dan roh. Ini adalah tujuan awal di balik iman semua orang kepada Tuhan. Namun, setelah orang mulai memercayai Tuhan, mulai bersentuhan dengan firman Tuhan, kebenaran, pekerjaan Tuhan, berbagai macam orang, peristiwa, dan hal-hal yang berada di bawah kedaulatan Tuhan, tanpa disadari, pandangan mereka tentang iman berubah, dan mereka memperoleh pemahaman tentang kebenaran; hanya pada saat itulah mereka menyadari bahwa iman kepada Tuhan memungkinkan mereka untuk memperoleh kebenaran, bahwa iman adalah hal paling bermakna, bahwa iman benar-benar dapat mengubah orang dalam banyak hal dan sepenuhnya menyelesaikan masalah kerusakan manusia. Untuk memiliki iman kepada Tuhan, pertama-tama engkau harus memahami pertanyaan-pertanyaan berikut: Mengapa orang percaya kepada Tuhan? Apa tujuan yang ingin dicapai dengan memercayai Tuhan? Motivasi apa yang membuat orang percaya kepada Tuhan? Apa keinginan dan cita-cita awal dari memercayai Tuhan? Sudah seberapa banyak engkau semua memikirkan pertanyaan-pertanyaan ini? Apakah engkau memiliki jawaban yang benar? (Awalnya, aku percaya kepada Tuhan karena ingin mendapatkan berkat. Setelah mengalami penghakiman dan hajaran dari firman Tuhan, aku menyadari bahwa aku hanya mengejar berkat, aku benar-benar tidak punya hati nurani atau nalar, dan terlalu egois. Aku merasa bahwa aku telah begitu dalam dirusak Iblis, karena itulah aku berhasrat untuk menjadi seseorang yang mempunyai hati nurani dan nalar, seseorang yang dapat mengambil tempat yang tepat sebagai makhluk ciptaan dan mengikuti Tuhan. Saat ini, aku baru memiliki sedikit pengetahuan ini.) Ketika orang mulai percaya kepada Tuhan, mereka selalu ingin mendapatkan kasih karunia, mendapatkan berkat dan manfaat, memuaskan berbagai hasrat dan keinginan roh atau daging. Sejak mereka mulai beriman dan mengejar hal-hal seperti itu, mereka pun banyak menderita, dan sekarang mereka memahami bahwa makna penting iman adalah lebih dari itu. Makna dari iman sangat mendalam dan sangat nyata, dan manfaat yang mereka terima terlalu banyak untuk bisa dijelaskan hanya dalam beberapa kata saja. Dalam kepercayaan seseorang kepada Tuhan, mereka harus terlebih dahulu menyelesaikan masalah kerusakan watak dan dosa manusia, serta mencapai ketundukan kepada Tuhan dan pengetahuan tentang Tuhan. Hanya dengan cara inilah seseorang dapat benar-benar membuang watak rusaknya dan melepaskan diri dari pengaruh Iblis untuk kemudian sepenuhnya berpaling kepada Tuhan. Tujuan dari memercayai dan mengikuti Tuhan adalah untuk memperoleh kebenaran dan kehidupan dari Tuhan, yang pada akhirnya menjadi orang yang sesuai dengan maksud Tuhan, serta mampu tunduk dan menyembah Tuhan. Inilah makna sejati dari iman kepada Tuhan. Dengan melihat pemahaman orang tentang iman, kita dapat melihat bahwa cara pandang, niat, dan motivasi atas iman mereka telah mengalami perubahan besar. Apakah penyebab perubahan ini? (Ini adalah hasil dari kebenaran yang diungkapkan oleh Tuhan dan semua pekerjaan yang telah Dia lakukan kepada manusia.) Benar. Perubahan ini terjadi bukan sekadar karena berlalunya waktu, bukan juga karena paksaan dari siapa pun kepadamu, bukan juga akibat pengaruh atau penyebaran ajaran agama apa pun, apalagi dari hasil kebaikan hatimu yang menggerakkan Surga untuk mengubahmu menjadi orang yang lebih baik, atau lebih seperti manusia. Semua ini adalah gagasan dan imajinasi manusia. Sebenarnya, manfaat paling nyata yang diperoleh adalah, dengan dibimbing firman Tuhan, dengan disirami, dan digembalakan oleh firman Tuhan, orang akan memahami kebenaran dan memahami maksud Tuhan, mereka dapat dengan jelas melihat kegelapan dan kejahatan di dunia manusia, dan pemikiran serta pandangan mereka pun berubah drastis. Apakah penyebab perubahan ini? Semua ini adalah hasil dari pengalaman bertahap dan berangsur-angsur dari pekerjaan dan firman Tuhan. Lalu, apa yang terlibat dalam perubahan ini? Perubahan ini mencakup hal terpenting dalam iman, yaitu mendapatkan keselamatan. Inilah makna akhir dari iman manusia kepada Tuhan. Sebenarnya, tuntutan manusia terhadap iman tidak terlalu tinggi. Tujuan mereka hanyalah untuk memperoleh kasih karunia dan mencari kedamaian. Kemudian, ini berubah menjadi keinginan untuk menjadi orang baik daripada orang jahat, dan pada akhirnya, mereka hanya ingin memperoleh tempat tujuan yang baik. Namun, di sinilah letak pertanyaan terpentingnya: Apa sebenarnya dampak yang ingin Tuhan capai melalui pekerjaan penghakiman, penyucian, serta keselamatan-Nya terhadap manusia? Inilah yang harus orang pahami. Dalam pekerjaan Tuhan untuk menyelamatkan manusia, apa yang Dia gunakan untuk mewujudkan keselamatan ini? Dia menggunakan pemahamannya tentang kebenaran dan firman-Nya serta pengalamannya tentang penghakiman dan hajaran, ujian dan pemurnian, untuk membebaskan manusia dari dosa dan pengaruh Iblis, sehingga mencapai keselamatan. Pada akhirnya, apa sebenarnya makna iman manusia kepada Tuhan? Sederhananya, itu adalah untuk memperoleh keselamatan. Apa tepatnya keselamatan itu? Apa makna dari keselamatan? Aku ingin engkau semua memikirkan ini dengan saksama, dan katakan kepada-Ku, apa sebenarnya arti dari keselamatan. (Artinya kami dapat terbebas dari pengaruh kegelapan Iblis, berpaling sepenuhnya kepada Tuhan, dan pada akhirnya tetap hidup.) (Orang-orang hidup di bawah kuasa Iblis dan karena itu pantas mati, tetapi melalui pengalaman akan pekerjaan Tuhan, mereka dapat diselamatkan, dan dengan demikian terhindar dari kematian.) Engkau semua memahami ini dan dapat menjelaskannya di tingkat doktrin, tetapi engkau tidak tahu apa sebenarnya arti diselamatkan. Apakah diselamatkan berarti membuang watakmu yang rusak? Apakah diselamatkan berarti tidak berbohong, menjadi orang yang jujur, dan berhenti memberontak terhadap Tuhan? Seperti apa keadaan seseorang setelah mereka diselamatkan? Sederhananya, diselamatkan berarti engkau akan dapat terus hidup, bahwa engkau telah dihidupkan kembali. Engkau dahulu hidup dalam dosa dan terbelenggu kematian, dalam pandangan Tuhan, engkau adalah orang mati. Apa dasar dari perkataan ini? Sebelum mereka memperoleh keselamatan, manusia hidup di bawah kuasa siapa? (Di bawah kuasa Iblis.) Apa yang mendasari hidup orang yang berada di bawah kuasa Iblis? Mereka hidup berdasarkan natur Iblis dan watak rusaknya. Lalu, apakah seluruh keberadaan mereka—daging mereka dan semua aspek lainnya seperti roh dan pikiran mereka—dalam keadaan hidup atau mati? Dari sudut pandang Tuhan, mereka sudah mati, mereka adalah mayat hidup. Dari luar, engkau tampak bernapas dan berpikir, tetapi semua yang terus kaupikirkan adalah kejahatan, melawan Tuhan dan memberontak terhadap Tuhan, semua pikiranmu adalah hal-hal yang Tuhan benci, muak, dan kutuk. Di mata Tuhan, semua hal ini bukan hanya berasal dari daging, tetapi juga sepenuhnya berasal dari Iblis dan setan-setan. Jadi, di mata Tuhan, apakah manusia yang rusak itu masih dianggap sebagai manusia? Bukan, mereka adalah binatang buas dan setan-setan; mereka adalah Iblis yang hidup! Semua orang yang hidup menurut natur dan watak Iblis, dan sebagaimana yang Tuhan lihat, adalah Iblis yang hidup dengan mengenakan daging manusia, setan dalam wujud manusia. Tuhan menggolongkan orang-orang seperti itu sebagai mayat hidup, sebagai orang mati. Pekerjaan keselamatan yang sedang Tuhan lakukan sekarang adalah mengambil mayat-mayat hidup yang hidup berdasarkan watak rusak Iblis serta esensinya yang rusak—yaitu orang mati—dan mengubah mereka menjadi manusia yang hidup. Itulah makna diselamatkan. Orang percaya kepada Tuhan agar dapat diselamatkan. Apa artinya diselamatkan? Ketika seseorang memperoleh keselamatan dari Tuhan, mereka adalah orang mati yang menjadi hidup. Di mana mereka dahulunya berasal dari Iblis, yang ditetapkan untuk mati, sekarang mereka hidup kembali sebagai milik Tuhan. Ketika seseorang percaya dan mengikuti Tuhan hingga mencapai ketundukan kepada-Nya, mengenal-Nya, dan sujud menyembah kepada-Nya, serta tidak lagi menentang atau memberontak dalam hati terhadap Tuhan, tidak lagi menentang atau menyerang-Nya, dan benar-benar dapat tunduk kepada-Nya, maka di mata Tuhan, orang seperti itu adalah orang yang benar-benar hidup. Apakah orang yang sekadar mengakui Tuhan dalam perkataan adalah orang yang hidup? (Tidak.) Lalu, orang seperti apa yang disebut orang yang hidup? Apa perwujudan nyata dari orang yang hidup? Apa yang harus dimiliki oleh orang yang hidup? Beri tahu Aku pendapat engkau semua. (Mereka yang mampu menerima kebenaran adalah orang yang hidup. Ketika pemikiran dan sudut pandang mereka mengenai berbagai hal berubah dan selaras dengan firman Tuhan, mereka adalah orang-orang yang hidup.) (Orang yang hidup adalah mereka yang memahami dan dapat menerapkan kebenaran.) (Orang yang takut akan Tuhan dan menjauhi kejahatan seperti Ayub adalah orang yang hidup.) (Orang yang mengenal Tuhan, yang hidup sesuai dengan firman Tuhan, dan dapat hidup dalam kenyataan kebenaran, merekalah orang yang hidup.) Masing-masing dari engkau semua telah membicarakan satu aspek perwujudan. Agar seseorang pada akhirnya dapat diselamatkan dan menjadi orang yang hidup, setidaknya, mereka harus mampu mengindahkan firman Tuhan, dan mampu mengucapkan kata-kata yang sesuai dengan hati nurani dan nalar, dan mereka harus berpikir dan membedakan, mampu memahami kebenaran dan menerapkannya, mampu tunduk kepada Tuhan dan menyembah-Nya. Seperti itulah orang hidup yang sebenarnya. Apa yang sering kali dipikirkan dan dilakukan oleh orang yang hidup? Mereka mampu melakukan beberapa dari apa yang semestinya dilakukan orang normal. Yang terutama, mereka melaksanakan tugas mereka dengan baik, dan mereka takut akan Tuhan serta menjauhi kejahatan dalam apa yang mereka pikirkan dan singkapkan dalam pikiran mereka, dan dalam apa yang secara teratur mereka katakan dan lakukan. Itulah natur dari apa yang sering mereka pikirkan dan lakukan. Lebih tepatnya, setidaknya apa yang mereka katakan dan lakukan umumnya sesuai dengan kebenaran. Hal itu tidak dikutuk Tuhan atau dibenci dan ditolak oleh-Nya, tetapi diakui dan diperkenan oleh Dia. Inilah yang dilakukan oleh orang-orang yang hidup, dan inilah yang semestinya mereka lakukan. Jika engkau sekadar mengakui Tuhan dengan mulutmu dan percaya di dalam hatimu, dapatkah engkau memperoleh perkenan dan keselamatan dari Tuhan? (Tidak.) Mengapa tidak dapat? Beberapa orang berkata, “Aku percaya Tuhan itu ada,” “Aku percaya pada kedaulatan Tuhan atas segala sesuatu dan nasib umat manusia,” “Aku percaya bahwa segala sesuatu tentangku ada di tangan Tuhan, bahwa aku telah dipimpin oleh Tuhan di sebagian besar hidupku, dan bahwa Tuhan juga dapat menuntunku ke jalan masa depanku,” dan “Aku percaya bahwa Tuhan dapat mengubah takdirku.” Apakah memiliki “iman” seperti itu berarti mereka telah diselamatkan? (Tidak.) Jadi, iman seperti apa yang membuat orang benar-benar diselamatkan? (Iman yang membuat mereka takut akan Tuhan dan menjauhi kejahatan seperti Ayub.) Bagaimana seseorang dapat memiliki iman yang sejati semacam itu? Pengakuan verbal dan kepercayaan di dalam hati mereka: Dapatkah keyakinan seperti ini menghasilkan hati yang takut akan Tuhan dan menjauhi kejahatan? Apakah kepercayaan seperti ini berarti orang memiliki pengetahuan tentang Tuhan? Dapatkah hal ini membuat orang mencapai ketundukan kepada Tuhan? Dapatkah hal itu mencapai keselamatan? Apa lagi yang kurang di sini? Pertanyaan-pertanyaan ini harus direnungkan dan dipahami.

Apakah ada perbedaan antara kepercayaan, keyakinan, dan iman yang sejati? (Ya.) Tentu saja ada perbedaan, dan engkau harus mencari tahu apa tepatnya perbedaannya. Jika engkau tidak dapat membedakan hal-hal ini, engkau mungkin merasa sudah memiliki iman yang sejati kepada Tuhan, padahal yang kaumiliki hanyalah kepercayaan atau keyakinan yang samar. Bagaimana kepercayaan yang samar dapat menggantikan iman sejatimu kepada Tuhan? Nyatanya, engkau tidak memiliki iman yang sejati, engkau hanya menggantikannya dengan keyakinan dan kepercayaanmu sendiri. Jika imanmu kepada Tuhan tidak lebih dari sekadar kepercayaan atau keyakinan, maka engkau tidak akan pernah benar-benar menghadap ke hadirat Tuhan, dan Tuhan tidak akan memperkenan imanmu yang seperti itu. Apa perbedaan antara kepercayaan, keyakinan, dan iman yang sejati? Kepercayaan dan keyakinan itu tidak mudah dijelaskan dengan gamblang, jadi mari kita bahas tentang iman yang sejati terlebih dahulu. Apa itu iman yang sejati kepada Tuhan? (Percaya bahwa semua peristiwa dan segala sesuatu berada di bawah kedaulatan Tuhan.) Apakah ini iman yang sejati, atau keyakinan? (Keyakinan.) (Iman yang sejati dibangun di atas dasar pengetahuan tentang Tuhan. Hanya ketika orang mengenal Tuhan sajalah, mereka dapat memiliki iman yang sejati.) Pemahaman seperti ini hanya benar sedikit. Bagaimana caranya orang dapat memiliki iman yang sejati? Seperti apa wujud dari iman yang sejati? Jika manusia memiliki iman yang sejati, akankah mereka salah memahami Tuhan atau mengeluh tentang-Nya? Akankah mereka menentang Tuhan? (Tidak.) Jika manusia memiliki iman yang sejati, akankah mereka memberontak terhadap Tuhan? Dapatkah manusia memuaskan Tuhan saat mereka berusaha berbuat baik dan menjadi orang baik berdasarkan gagasan dan imajinasi mereka sendiri? (Tidak.) Dengan mengesampingkan ketiga konsep ini, yaitu kepercayaan, keyakinan, dan iman yang sejati, mari bersama-sama mempersekutukan satu hal terlebih dahulu. Apa hal terkenal yang dilakukan Petrus sebelum ia diselamatkan dan disempurnakan? (Menyangkal Tuhan tiga kali.) Apa lagi yang Petrus lakukan sebelum menyangkal Tuhan tiga kali? Ketika Tuhan Yesus berkata bahwa Dia akan disalibkan, apa yang Petrus katakan? (“Biarlah hal itu jauh dari-Mu, Tuhan: jangan sampai hal ini terjadi pada diri-Mu” (Matius 16:22).) Apakah iman yang sejati yang membuat Petrus mengatakan ini? (Tidak.) Lalu, apa itu? Yaitu niat baik manusia, dan itu merupakan kekacauan bagi pekerjaan Tuhan. Dari mana Petrus mendapatkan niat baik semacam ini? (Dari kehendak manusia.) Mengapa dia memiliki kehendak manusia seperti itu? Dia tidak memahami maksud Tuhan, dia tidak memahami apa pelayanan Tuhan Yesus, dan dia tidak memiliki pemahaman yang benar tentang Tuhan Yesus. Dia hanya mengikuti Tuhan karena rasa kagum. Dia menyembah Tuhan di dalam hatinya, jadi dia ingin mengasihi dan melindungi Tuhan. Dia berpikir, “Jangan sampai hal ini menimpa-Mu. Engkau tidak boleh menderita rasa sakit itu! Jika penderitaan diperlukan, aku akan menderita. Aku akan menderita menggantikan-Mu.” Dia tidak mengetahui maksud Tuhan, dan dia memiliki niat baik yang berasal dari kehendak manusia dan ingin mencegah hal itu terjadi. Jadi, apa yang menyebabkan dia bertindak seperti itu? Di satu sisi, itu karena sikap mudah marah, kehendak manusia, dan kegagalannya untuk mengerti. Di sisi lain, ia tidak memahami pekerjaan Tuhan. Apakah dia melakukan ini karena iman yang sejati? (Tidak.) Lalu mengapa dia bisa punya niat yang begitu baik? Apakah niat baik seperti itu sejalan dengan kebenaran? Apakah itu termasuk perbuatan baik? Meskipun ia bermaksud baik dan bertindak berdasarkan niat baik dan ketulusan, apa natur dari tindakannya? Apakah itu perilaku dan tindakan yang timbul dari iman yang sejati? (Tidak.) Sekarang sudah jelas, jawabannya adalah tidak sama sekali. Jadi, apakah ini keyakinan? (Ya.) Mari kita gunakan hal ini untuk membicarakan tentang apa itu keyakinan. Keyakinan adalah sejenis kerinduan dan keinginan baik yang paling selaras dengan gagasan dan imajinasi manusia. Ini adalah sesuatu yang secara umum dianggap baik dan positif oleh umat manusia. Sejenis pemikiran yang baik, semacam ide yang baik, penerapan yang baik, dan motivasi baik yang sepenuhnya sejalan dengan gagasan dan perasaan manusia. Inilah yang manusia rindukan. Ini adalah kepercayaan. Keyakinan bukanlah iman yang sejati. Itu sepenuhnya berasal dari kehendak manusia dan tidak sesuai dengan standar yang dituntut Tuhan, jadi keyakinan bukanlah iman yang sejati. Petrus memang orang yang baik. Dia memiliki kemanusiaan yang baik, dan dia sederhana, jujur, bersemangat, dan sungguh-sungguh dalam pengejarannya. Di dalam hatinya, dia tidak menyimpan keraguan akan identitas Tuhan Yesus. Karena itu, dari lubuk hatinya yang terdalam, dia dapat mengucapkan kata-kata ini: “Biarlah hal itu jauh dari-Mu, Tuhan: jangan sampai hal ini terjadi pada diri-Mu.” Dia dapat mengatakan hal seperti itu menunjukkan kemanusiaan dan integritasnya. Meskipun ini adalah semacam keinginan, semacam niat baik, dan hanya sejenis perilaku, perbuatan, dan perwujudan yang muncul dari semacam keyakinan, kita dapat melihat bahwa Petrus memiliki kemanusiaan yang baik. Dia memiliki keyakinan yang positif, tetapi sayangnya, karena tingkat pertumbuhannya terlalu kecil, pengetahuannya tentang Tuhan terlalu sedikit, tidak tahu rencana pengelolaan Tuhan, tidak mengetahui pekerjaan yang hendak Tuhan lakukan, dan tidak memahami maksud Tuhan, dia melakukan hal bodoh yang sepenuhnya didasari oleh kehendak manusia dan mengacau pekerjaan Tuhan. Itu adalah tindakan manusia yang disebabkan oleh keyakinan, dan jelas bukan iman yang sejati. Jika seseorang memiliki kepercayaan seperti itu, yang menghasilkan perilaku baik dan membuat mereka memiliki niat baik, akankah Tuhan mengingat hal-hal yang mereka lakukan? Tuhan tidak mengingatnya, jadi semua itu sia-sia! Sebaliknya, Tuhan berkata: “Enyahlah kau, Iblis” (Matius 16:23). Renungkan ini. Mengapa Tuhan Yesus mengucapkan kata-kata yang dianggap tidak berperasaan ini? Mengapa Tuhan Yesus tidak menunjukkan pengertian saat Ia melihat niat baik Petrus? Bagaimana sikap Tuhan terhadap hal ini? Apakah Tuhan memperkenan niat baik Petrus ini? (Tidak.) Tuhan memeriksa hati Petrus dan melihat bahwa dia tidak memiliki niat jahat, sehingga Dia tidak perlu menyingkapkan esensi dari masalah ini. Apakah ini baik, atau tidak? (Tidak.) Mengapa? Apa yang Tuhan pikirkan tentang niat baik manusia, keyakinan manusia, dan hal-hal yang menurut manusia baik tetapi tidak sesuai dengan maksud Tuhan? Tuhan berkata bahwa hal-hal seperti itu berasal dari Iblis dan itu adalah penentangan terhadap Tuhan. Inilah yang Tuhan pikirkan. Apakah pemikiran seperti itu bertentangan dengan cara berpikir manusia? (Ya.) Berdasarkan kasih sayang manusia, tindakan apa yang akan dilakukan kebanyakan orang untuk menanggapi Petrus? Mereka akan membiarkan Petrus menjaga nama baiknya dan memberinya kelonggaran, sambil berpikir dalam hati, “Niat Petrus baik dan ia ingin melindungi Engkau. Mencela Petrus dengan cara seperti ini tampak tidak berperasaan!” Namun, Tuhan tidak bertindak sesuai dengan gagasan manusia. Apakah sifat dari firman yang diucapkan oleh Tuhan? Di satu sisi, firman itu merupakan penyingkapan, di sisi lain, firman itu merupakan penghukuman, dan di sisi lain lagi, firman itu merupakan penghakiman. Bagaimana perasaan Petrus setelah mendengar firman ini? Dia dihajar, dan seolah-olah ada pisau yang ditancapkan ke hatinya. Dia merasa tersakiti dan tidak mengerti, sambil berpikir sendiri, “Ya Tuhan, aku sangat mengasihi-Mu! Aku sangat percaya kepada-Mu, sangat mengasihi-Mu, dan teramat ingin melindungi-Mu, tetapi mengapa Engkau memperlakukanku seperti ini? Engkau mengatakan aku adalah seorang Iblis dan memerintahkanku untuk enyah dari-Mu. Apakah aku seorang Iblis? Bukankah aku orang yang tulus mengikuti-Mu, jadi bagaimana mungkin Engkau memandangku sebagai seorang Iblis? Lebih dari itu, Engkau sangat tidak berperasaan, menyuruhku untuk enyah dari-Mu. Itu sangat menyakitkan, sangat pedih!” Dari cara Tuhan menangani dan memperlakukan hal-hal seperti itu, dapatkah engkau semua melihat sikap Tuhan terhadap keyakinan manusia? (Mengutuk, menghakimi, dan menyingkapkan.) Benar. Tuhan bukan hanya tidak suka hal-hal semacam itu, tetapi juga membencinya, dan, yang paling serius, mengutuk hal-hal semacam itu. Dari hal-hal yang telah Tuhan ungkapkan ini, sudahkah engkau semua melihat watak Tuhan? (Watak Tuhan itu benar.) Ini sudah jelas. Dan apa lagi? Bagi Tuhan, meskipun toleransi, belas kasihan, kesabaran, dan kasih setia sangat bermanfaat bagi manusia, meskipun itu adalah bagian dari apa yang dimiliki Tuhan dan siapa Dia dan yang lebih mudah diterima manusia, meskipun itu adalah hal-hal yang selalu Tuhan ungkapkan dan anugerahkan kepada manusia, begitu manusia menyinggung watak Tuhan dan melanggar prinsip-prinsip-Nya, apa yang akan Tuhan lakukan terhadap mereka? Tuhan mengutuk mereka! Tuhan tidak membuat pernyataan yang ambigu kepada manusia, dengan berkata, “Manusia melakukan hal ini dengan niat baik dan tidak ada motif tersembunyi, jadi kali ini Aku akan mengampuni mereka.” Bagi Tuhan, tidak ada jalan tengah, kehendak manusia tidak bercampur di dalamnya. Satu adalah satu, dua adalah dua. Benar adalah benar, dan salah adalah salah. Bagi Tuhan, tidak ada ambiguitas. Dengan menganalisis apa yang Petrus katakan kepada Tuhan Yesus, “Biarlah hal itu jauh dari-Mu, Tuhan: jangan sampai hal ini terjadi pada diri-Mu,” orang dapat mengerti apa itu keyakinan. Dapatkah orang yang memiliki keyakinan memuaskan Tuhan? Dapatkah keyakinan menghasilkan iman yang sejati? Dapatkah keyakinan menggantikan iman sejati manusia kepada Tuhan? (Tidak.) Tidak, itu benar sekali.

Pada akhirnya, apa keyakinan itu? Keyakinan adalah semacam imajinasi dan gagasan, keinginan baik, tujuan baik, dan aspirasi luhur yang ditetapkan oleh orang-orang. Setelah semua itu ditetapkan, orang-orang pun menuju ke arah ini, mengejarnya dan mencapainya dengan mengandalkan niat baik, usaha manusia, kemauan manusia untuk menderita, atau lebih banyak perilaku baik manusia. Apa yang kurang di sini? Mengapa orang yang memiliki keyakinan tidak dapat memuaskan Tuhan? (Berdasarkan keyakinan mereka, orang-orang mengacaukan dan mengganggu pekerjaan Tuhan.) Ini merupakan satu aspek yang jelas. Selain itu, ketika orang melakukan sesuatu berdasarkan keyakinan mereka, adakah kebenaran dalam perbuatan mereka? (Tidak.) Mari kita telaah apa yang dilakukan Petrus. Petrus berkata, “Biarlah hal itu jauh dari-Mu, Tuhan: jangan sampai hal ini terjadi pada diri-Mu.” Apakah ada kebenaran dalam perkataan ini? (Tidak.) Apa yang ia maksud dengan “jangan sampai hal ini terjadi pada diri-Mu”? Mengapa ini tidak boleh terjadi pada Tuhan? Mungkinkah semua ini terjadi di luar kedaulatan Tuhan? Bukankah Tuhan yang membuat keputusan akhir dalam semua hal ini? Jika Tuhan mengizinkan ini terjadi, maka itu akan terjadi. Jika Tuhan tidak mengizinkannya terjadi, bukankah itu akan dihindari? Mampukah ucapan Petrus, “jangan sampai hal ini terjadi pada diri-Mu,” mengubah semuanya? Siapakah yang menentukan kejadian, perkembangan, dan hasil dari semua ini? (Itu ditentukan oleh Tuhan.) Jadi, perkataan macam apa yang diucapkan Petrus ini? Itu adalah perkataan yang bodoh, yang diucapkan dengan ketidaktahuan, yang dikatakan atas nama Iblis. Inilah konsekuensi yang ditimbulkan oleh keyakinan manusia. Apakah ini masalah serius? (Ini serius.) Seberapa serius? (Ini adalah penentangan terhadap Tuhan dan bertindak sebagai saluran Iblis.) Benar. Tindakan ini adalah bertindak sebagai saluran Iblis, yang artinya menentang Tuhan dan menghancurkan pekerjaan Tuhan atas nama Iblis. Jika, dalam hal ini, Tuhan Yesus melakukan apa yang Petrus katakan, bukankah pekerjaan-Nya menebus umat manusia akan rusak? Apa natur dari perkataan yang diucapkan Petrus ini? (Perkataan ini mengacaukan pekerjaan Tuhan.) Ini sebabnya Tuhan tanpa belas kasihan mengucapkan perkataan penuh kemarahan itu—“Enyahlah kau, Iblis!” Perkataan ini adalah kutukan sekaligus penghakiman. Di dalam perkataan ini, terdapat watak Tuhan! Ketika orang memegang keyakinan seperti itu, keyakinan yang bercampur dengan niat baik, keinginan manusia, angan-angan manusia yang indah, dan semua hal yang dianggap positif dan baik oleh manusia, apakah itu diperkenan Tuhan? (Tidak.) Orang-orang melihat semua itu sebagai hal baik, jadi mengapa ini tidak diperkenan Tuhan? Di satu sisi, ini karena orang tidak punya pengetahuan yang benar tentang Tuhan. Ini adalah penyebab umumnya. Selain itu, dari sudut pandang yang nyata, orang-orang tidak benar-benar tunduk kepada firman yang diucapkan Tuhan dan tindakan yang Dia lakukan, mereka juga tidak benar-benar memahaminya. Atas dasar pikiran manusia, mereka selalu ingin Tuhan tidak melakukan ini atau itu. Mereka selalu berpikir, “Tidaklah baik bagi Tuhan untuk berbuat seperti ini. Bertindak seperti ini bukanlah yang kita harapkan, ini tidak menunjukkan kepedulian terhadap manusia.” Ketika orang menghadapi hal-hal seperti itu, mereka sering mengembangkan gagasan, dipenuhi oleh imajinasi buatan manusia, dan memakai segala cara manusia dalam melakukan segala sesuatu. Di sini, tidak ada ketundukan, tidak ada pengetahuan yang sejati, ataupun rasa takut yang sejati terhadap Tuhan, hanya ada kekacauan dan penghancuran pekerjaan Tuhan. Tidak ada unsur iman yang sejati apa pun. Oleh karena itu, Petrus dihakimi setelah ia mengucapkan kata-kata itu. Apakah dia memperoleh sesuatu setelah dihakimi? (Dia dapat sedikit lebih memahami dirinya dan watak Tuhan.) Baik atau burukkah penghakiman seperti itu? Paling tidak, itu adalah pukulan keras di kepalanya yang membuat dia berhenti dan berpikir, “Tuhan, apakah aku ini seorang Iblis? Aku benar-benar percaya kepada-Mu, aku adalah orang yang mengasihi-Mu, aku pengikut-Mu yang setia! Bagaimana bisa aku menjadi seorang Iblis?” Dia merenungkannya lagi, dan berpikir, “Tuhan Yesus menegurku dengan perkataan yang begitu jelas dan sederhana. Dia menyuruhku untuk enyah dan menghardikku sebagai seorang Iblis. Ini berarti, dalam hal ini, aku bertindak sebagai wakil Iblis! Orang macam apa yang dapat bertindak atas nama Iblis? Orang yang tidak selaras dengan Tuhan. Kapan pun dan di mana pun, orang seperti itu dapat menentang dan mengkhianati Tuhan, dapat menghancurkan pekerjaan Tuhan, dapat mengganggu serta merusak pekerjaan Tuhan, menjadi musuh Tuhan. Ini mengerikan! Jika demikian, aku akan segera menyingkir dari hadapan Tuhan dan menutup mulutku.” Bukankah ini menunjukkan bahwa Petrus pelan-pelan mulai sadar, memperoleh pemahaman, dan menyadari betapa serius masalahnya? Dia menyadari bahwa manusia tetaplah manusia dan Tuhan tetaplah Tuhan, dan di antara manusia dengan Tuhan, ada sebuah jarak. Ketika manusia bertindak berdasarkan maksud baik, Tuhan melihat ini sebagai sebuah kekacauan dan gangguan. Dengan berangsur-angsur melakukan cara ini, tidakkah penghakiman Tuhan atas manusia ternyata merupakan hal baik? (Ya.) Jadi apakah buruk bagi seseorang untuk menyingkapkan sedikit kebodohan? Dilihat dari sini, itu bukanlah hal buruk, tetapi hal baik. Mengapa kita berkata bahwa itu ternyata hal baik? (Orang mendapatkan manfaat darinya.) Benar, orang mendapatkan beberapa manfaat. Bagaimana manfaat-manfaat ini muncul? Saat penghakiman Tuhan datang kepadamu dan engkau tunduk padanya, memeriksa dirimu sendiri, dan menerima apa pun yang berasal dari Tuhan—semua pengungkapan Tuhan, penyingkapan Tuhan, dan semua yang Tuhan tuntut darimu—dan itu menjadi kenyataan serta hidupmu, maka tanpa kausadari, kerusakanmu akan ditahirkan. Jadi apakah dihakimi adalah hal buruk atau baik? (Hal baik.) Apakah engkau semua bersedia menerima penghakiman? (Kami bersedia.) Jadi, apakah tidak masalah bagimu jika dihakimi setiap hari? Engkau tidak diperbolehkan makan, tidur dan istirahat dengan normal; Tuhan akan memerintahkanmu untuk mundur, dan Dia akan menghakimimu tanpa alasan yang jelas. Apakah tidak masalah? Dapatkah engkau bertahan menghadapinya? Orang tidak akan mampu tahan dengan hal ini, dan Tuhan tidak akan melakukan hal seperti itu. Tuhan benar-benar ingin engkau bertumbuh dan segera menjadi dewasa. Itulah sebabnya ada banyak langkah di dalam penghakiman Tuhan. Kadang Dia mungkin marah, lalu menawarkan penghiburan padamu. Kadang Dia mungkin menghajarmu, lalu menawarkanmu belas kasihan. Meskipun Tuhan sering kali menjadi marah, ada jeda antara kemarahan-Nya yang memberikan waktu bagi manusia untuk bernapas. Hanya ketika Tuhan secara langsung menghakimi dan mengutuk manusia dengan cara ini, barulah itu mendorong pertumbuhan mereka dalam hidup. Untuk mendapatkan kebenaran, sedikit penderitaan adalah layak.

Orang-orang yang sekadar memiliki keyakinan masih jauh dari mampu memuaskan maksud Tuhan, dan keyakinan juga jauh dari cukup untuk menggantikan iman sejati kepada Tuhan. Jika mereka memiliki iman kepada Tuhan dengan berdasarkan keyakinan, maka orang tidak akan pernah dapat menghadap ke hadirat Tuhan, apalagi untuk benar-benar tunduk kepada-Nya dan memiliki hati yang takut akan Dia. Mengapa demikian? Keyakinan orang tidak ada hubungannya dengan kebenaran, dan itu jauh dari memenuhi persyaratan Tuhan. Ketika orang memiliki keyakinan, bukan berarti mereka memahami kebenaran. Dengan iman kepada Tuhan yang didasarkan pada keyakinan, orang tidak akan pernah memahami pekerjaan Tuhan, dan hanya bisa mengganggu dan mengacaukannya. Iman yang didasarkan pada keyakinan tidak berarti orang akan memperhatikan maksud Tuhan, apalagi tunduk kepada-Nya. Lalu, apa yang kemudian terjadi pada Petrus? Sebelum Tuhan Yesus disalibkan, Dia mengatakan ini kepada Petrus: “Sesungguhnya Kukatakan kepadamu, bahwa malam ini juga, sebelum ayam jantan berkokok, engkau akan menyangkali-Ku sebanyak tiga kali” (Matius 26:34). Apa tanggapan yang diucapkan Petrus? (“Sekalipun harus mati bersama-Mu, aku tidak akan menyangkal-Mu” (Matius 26:35).) Hal ini membuat Petrus sedih, dan dia menyangkal bahwa dia akan melakukan apa yang dikatakan Tuhan, tetapi pada akhirnya, faktanya sesuai dengan perkataan Tuhan Yesus. Apakah iman Petrus saat itu lebih besar atau lebih kecil dibandingkan imanmu? (Lebih besar, dia memotong telinga hamba imam besar untuk melindungi Tuhan.) Itu adalah reaksi dari sifat pemarah. Pengetahuannya akan Tuhan Yesus dan pengakuannya terhadap identitas-Nya menunjukkan tingkat iman Petrus kepada Tuhan Yesus. Ini membuatnya berjuang mati-matian demi Tuhan Yesus, dengan berkata, “Siapa pun yang menyentuh Tuhanku, akan kupertaruhkan nyawaku untuk melawan!” Imannya telah mencapai tingkat ini, tapi apakah Tuhan menginginkan sifat pemarah seperti ini? Tentu tidak. Iman Petrus telah sampai pada tingkat di mana dia rela menyerahkan nyawanya bagi Tuhan, tapi mengapa kemudian Petrus masih menyangkal Tuhan tiga kali? Apakah karena dia sudah ditakdirkan untuk melakukan hal itu oleh nubuat Tuhan Yesus? (Tidak.) Jadi apa penyebabnya? Mengapa dia begitu pengecut? Dia dapat mempertaruhkan nyawanya untuk Tuhan Yesus dengan melawan orang lain dan memotong telinga seseorang. Karena kasihnya kepada Tuhan Yesus, dia mampu mengatakan hal seperti itu dari lubuk hatinya yang paling dalam dan membuktikannya dalam tindakan, yang menunjukkan ketulusannya yang luar biasa. Jadi, ketika waktunya tiba, mengapa dia tidak berani mengakui Tuhan? (Karena dia mengetahui konsekuensinya. Jika prajurit Romawi menangkapnya saat itu, dia akan dihukum mati. Dia takut ditangkap dan juga takut mati.) Alasan utamanya adalah dia ingin menyelamatkan nyawanya. Benar bahwa Petrus memiliki keyakinan, tetapi apakah dia mempunyai unsur-unsur dari iman yang sejati? Pada saat itu, Petrus telah menyadari bahwa Tuhan Yesus adalah Kristus, Anak dari Tuhan yang hidup, dan Tuhan sendiri. Dia memiliki iman yang sejati seperti itu, jadi mengapa dia masih begitu pengecut? (Dia tidak memiliki tingkat pertumbuhan itu.) Dia menghargai hidupnya dan takut pada kematian, penderitaan, dan siksaan fisik. Apa pun alasannya, pada akhirnya dia tetap menyangkal Tuhan tiga kali. Sama seperti yang dikatakan Tuhan Yesus, “Malam ini juga, sebelum ayam jantan berkokok, engkau akan menyangkali-Ku sebanyak tiga kali.” Perkataan ini benar-benar digenapi dalam diri Petrus. Mengapa Tuhan Yesus dapat mengatakan dan menyimpulkan hal seperti itu tentang Petrus? (Tuhan memeriksa hati manusia yang paling dalam.) Apa yang Tuhan periksa dalam hati Petrus? (Tingkat pertumbuhan Petrus dan imannya kepada Tuhan.) Tuhan Yesus melihat tingkat pertumbuhan Petrus dan sejauh mana imannya. Dengan tingkat pertumbuhan yang begitu kecil, apakah mengherankan jika dia menyangkal Tuhan tiga kali? Dengan tingkat pertumbuhannya, pastilah dia bertindak demikian dalam situasi tersebut. Mengapa pada saat itu imannya begitu kecil? (Pada saat itu, Petrus telah mengikuti Tuhan Yesus selama sekitar tiga tahun, jadi dia sangat kurang dalam mengalami pekerjaan Tuhan.) Setelah tiga tahun mengikuti Tuhan Yesus, imannya hanya sebesar itu. Itulah tingkat pertumbuhannya saat itu. Tingkat pertumbuhannya berkembang seiring dengan pengalaman yang semakin mendalam.

Apakah boleh mengikuti Tuhan tanpa iman yang sejati? Apa sebenarnya arti dari iman sejati kepada Tuhan? Istilah paling sederhananya adalah: Ini adalah seberapa besar imanmu terhadap semua firman Tuhan dan pekerjaan-Nya serta sejauh mana engkau dapat benar-benar percaya. Khususnya, ini adalah sejauh mana, dari hatimu, engkau dapat percaya dan mengakui penggenapan dan cara firman Tuhan itu digenapi, hal-hal yang telah Tuhan tetapkan, kedaulatan Tuhan, pengaturan dan penataan Tuhan, cara Tuhan menata tempat tujuan orang-orang di masa depan, dan hal-hal semacam itu, serta sejauh mana engkau sungguh-sungguh percaya pada semua ini. Pada saat itu, Petrus bahkan tidak berani mengakui nama Tuhan Yesus, atau mengakui hubungannya dengan Tuhan Yesus. Dia hanya memiliki sedikit iman, dan iman yang sedikit ini menunjukkan tingkat pertumbuhannya yang sebenarnya. Seperti apa tingkat pertumbuhannya yang sebenarnya? (Dia hanya mengakui Tuhan Yesus sebagai Kristus, tapi dia tidak terlalu tahu tentang Tuhan.) Dia memiliki tingkat pertumbuhan yang begitu kecil dan tidak mampu bertumbuh lebih jauh dari ini. Demikian pula dengan engkau semua, ada pada tingkat mana imanmu terhadap Tuhan saat ini? Apakah imanmu lebih kuat dari iman Petrus? Apakah lebih lemah? Apakah hampir sama? (Sama juga dalam hal mengenali Kristus. Kami memahami sedikit lebih banyak kebenaran daripada Petrus, tetapi kami belum masuk ke dalam banyak kebenaran ini.) Jika iman orang terhadap Tuhan berhenti pada sekadar mengakui bahwa Dia adalah Tuhan, mengakui bahwa Tuhan dapat mengatur dan menata semuanya, dan bahwa Dia memiliki kedaulatan atas segala sesuatu, atas takdirmu, dan atas hidupmu—jika engkau hanya mengakui ini, namun unsur percaya sangat sedikit, sedangkan unsur ketundukan lebih sedikit lagi—hampir tidak ada, serta sama sekali tidak punya unsur penantian dan pencarian Tuhan—iman macam apakah ini? Engkau selalu mengatakan bahwa engkau percaya pada Tuhan, engkau percaya bahwa Tuhan berdaulat atas segala sesuatu dan mengatur semuanya, bahwa Tuhanlah yang memberi kehidupan kepada orang-orang, dan bahwa engkau akan melakukan apa pun yang Tuhan perintahkan kepadamu, bahkan mengorbankan nyawamu demi Tuhan. Namun, ketika engkau menghadapi sebuah situasi, seperti yang dialami Petrus, ketika orang-orang bertanya, “Apakah itu Tuhanmu?” Engkau akan merenungkan hal ini, dan berpikir, “Ada banyak orang tidak percaya di sekitarku, akankah aku ditangkap jika aku mengakui Dia? Tuhan telah berkata bahwa kita dapat memakai hikmat pada saat-saat kritis dan menahan diri untuk tidak mengakui Dia, jadi aku akan memakai hikmat, dan Tuhan tidak akan mengingatnya.” Jika engkau menghargai hidupmu dan engkau pengecut, engkau tidak akan berani mengakui Tuhan, dan mungkin menyangkal Tuhan. Pada saat seperti itu, di manakah iman yang membuatmu percaya bahwa Tuhan berdaulat atas segala sesuatu? (Tidak ada.) Apakah iman yang engkau kira kaumiliki biasanya itu nyata atau palsu? (Palsu.) Ketika terjadi sesuatu yang secara khusus melanggar gagasan atau seleramu dan sebelum maksud Tuhan dalam hal itu terungkap sepenuhnya, Tuhan memintamu untuk tunduk dalam hal itu. Dia telah mengatur lingkungan itu agar engkau dapat menarik pelajaran. Jadi apa tindakanmu? Sebagai contoh, katakanlah engkau memiliki iman yang kuat, sangat saleh, dan tulus, tetapi Tuhan mengatur keadaan yang tidak sesuai dengan gagasanmu, memperlakukanmu seolah engkau adalah orang tidak percaya. Merasa dirugikan, air mata akan menggenangi matamu dan engkau akan mengeluh tentang Tuhan, dan berkata dalam hatimu, “Oh Tuhan, aku percaya pada-Mu, aku hidup untuk-Mu, tetapi Engkau mengatur lingkungan seperti ini untukku, menaruhku di antara orang-orang tak percaya dan mencampurkanku dengan roh-roh najis. Tidakkah aku akan dicemari oleh hal-hal ini? Aku dipisahkan sebagai orang kudus, orang milik Tuhan. Engkau seharusnya tidak mengatur hal ini. Tahukah Engkau betapa aku sangat merindukan-Mu, betapa aku sangat mengasihi-Mu? Aku tidak dapat terpisah dari-Mu. Engkau tidak bisa memperlakukanku seperti ini, ini tidak adil bagiku!” Bagaimana dengan ini? Ketika engkau menghadapi hal-hal yang tidak sesuai dengan gagasanmu, di manakah ketundukanmu? (Tidak ada.) Engkau menggantikan ketundukan dengan apa? (Keluhan, kesalahpahaman, dan penentangan.) Apakah ini iman yang sejati? Apa yang semestinya dimiliki oleh iman sejati? Bagaimana hal itu ditunjukkan? (Dengan mencari maksud Tuhan dan tunduk kepada Tuhan.) Satu kejadian dapat menyingkapkan apakah seseorang memiliki iman sejati.

Mari kita bersekutu tentang satu hal yang sangat bertentangan dengan gagasan manusia. Musa hidup di padang gurun selama empat puluh tahun. Empat puluh tahun adalah sebagian besar umur seseorang. Jika seseorang hidup sampai usia delapan puluh tahun, empat puluh tahun adalah separuh dari hidupnya. Seperti apakah lingkungan hidup di padang gurun itu? Bukan hanya teramat buruknya lingkungan di padang gurun, di mana Musa harus menghadapi begitu banyak kesulitan, tetapi masalah yang lebih penting adalah bahwa selama empat puluh tahun itu, Musa tidak berhubungan dengan bangsa Israel, dan Tuhan juga tidak menampakkan diri kepadanya. Tuhan mengatur lingkungan ini untuk memurnikan Musa. Apakah ini sesuai dengan gagasan manusia? Jika orang tidak memiliki iman yang sejati, bagaimana hal ini umumnya akan muncul dengan sendirinya? Pada dua tahun pertama, mereka masih memiliki sedikit kekuatan dalam hatinya dan berpikir, “Tuhan sedang mengujiku, tetapi aku tidak takut. Aku punya Tuhan! Selama Tuhan tidak membiarkanku mati, aku bisa hidup asalkan aku masih bisa bernapas. Aku hidup oleh Tuhan. Aku memiliki iman. Aku harus memuaskan Tuhan!” Mereka memiliki sedikit tekad ini karena masih ada domba-domba yang menemani. Namun, setelah beberapa tahun berlalu, domba-domba itu semakin sedikit dan angin yang menderu bertiup sepanjang hari. Dalam keheningan malam, orang akan merasa kesepian. Mereka tidak punya siapa pun untuk bisa menceritakan isi hatinya. Ketika mata mereka menengadah ke langit, yang mereka lihat hanyalah bintang dan bulan. Mereka semakin merasa kesepian pada malam-malam yang mendung dan hujan, ketika bahkan bulan pun tidak terlihat. Tanpa sadar, iman mereka berubah makin dingin. Ketika iman mereka menjadi dingin, dengan sendirinya, muncullah hati yang dipenuhi keluhan dan kesalahpahaman. Segera setelahnya, kondisi batin mereka makin putus asa dan perlahan-lahan hidup menjadi tak berarti. Mereka terus merasa bahwa Tuhan tidak memperhatikan mereka dan telah meninggalkan mereka. Mereka mempertanyakan keberadaan Tuhan, dan iman mereka makin lama makin berkurang. Jika engkau tidak memiliki iman yang sejati, engkau tidak akan bertahan dalam ujian waktu ataupun ujian lingkungan. Jika engkau tidak kuat menghadapi ujian yang Tuhan berikan kepadamu, Tuhan tidak akan berbicara atau menampakkan diri kepadamu. Tuhan ingin melihat apakah engkau percaya akan keberadaan-Nya, apakah engkau mengakui keberadaan-Nya, dan apakah engkau memiliki iman yang sejati di hatimu. Inilah cara Tuhan memeriksa kedalaman hati orang-orang. Apakah orang-orang yang hidup di bawah langit dan di atas bumi berada dalam tangan Tuhan? Mereka semua ada di tangan Tuhan. Memang demikianlah adanya. Entah engkau berada di padang gurun atau di bulan, engkau ada di tangan Tuhan. Begitulah adanya. Jika Tuhan tidak menampakkan diri-Nya kepadamu, bagaimana engkau dapat melihat keberadaan dan kedaulatan Tuhan? Bagaimana engkau dapat membiarkan kebenaran bahwa “Tuhan ada dan berdaulat atas segala sesuatu” berakar di dalam hatimu dan tidak pernah pudar? Bagaimana engkau dapat menjadikan pernyataan ini sebagai hidupmu, sebagai kekuatan yang mendorong kehidupanmu, dan sebagai iman serta kekuatan yang memungkinkanmu untuk terus hidup? (Berdoa.) Itu nyata. Itu adalah jalan penerapan. Ketika engkau berada pada masa-masa tersulit, ketika engkau sangat tidak bisa merasakan Tuhan, ketika engkau merasa paling menderita dan kesepian, ketika engkau merasa seakan-akan jauh dari Tuhan, apa satu hal yang harus kaulakukan terlebih dahulu? Berserulah kepada Tuhan. Berseru kepada Tuhan memberimu kekuatan. Berseru kepada Tuhan membuatmu merasakan keberadaan-Nya. Berseru kepada Tuhan membuatmu mampu merasakan kedaulatan-Nya. Jika engkau berseru kepada Tuhan, berdoa kepada-Nya, dan menyerahkan hidupmu ke dalam tangan-Nya, engkau akan merasa bahwa Tuhan ada di sisimu dan Dia tidak meninggalkanmu. Jika engkau merasa bahwa Tuhan tidak meninggalkanmu, jika engkau benar-benar merasa bahwa Dia ada di sisimu, apakah imanmu akan meningkat? Jika engkau memiliki iman yang sejati, akankah iman itu melemah dan memudar seiring berjalannya waktu? Sama sekali tidak. Apakah sekarang masalah iman sudah terpecahkan? Dapatkah orang memiliki iman yang sejati hanya dengan membawa-bawa Alkitab dan menghafalkan ayat-ayatnya kata demi kata secara kaku? Engkau masih harus berdoa kepada Tuhan dan mengandalkan Tuhan untuk menyelesaikan masalah ini. Bagaimana Musa melewati masa empat puluh tahun di padang gurun? Pada waktu itu, tidak ada Alkitab, dan hanya ada sedikit orang yang ada di sekelilingnya. Hanya ada domba-domba bersamanya. Musa tentu saja dipimpin oleh Tuhan. Meskipun Alkitab tidak mencatat bagaimana Tuhan memimpinnya, apakah Tuhan menampakkan diri kepadanya, apakah Tuhan berbicara kepadanya, atau apakah Tuhan membuat Musa memahami alasan Dia membuatnya hidup di padang gurun selama empat puluh tahun, fakta yang tidak dapat disangkal adalah Musa benar-benar bertahan hidup di padang gurun selama empat puluh tahun. Tidak ada yang dapat menyangkal fakta ini. Tanpa seorang pun di dekatnya yang dapat diajak berbagi isi hati, bagaimana mungkin dia telah bertahan hidup sendirian di padang gurun selama empat puluh tahun? Tanpa iman yang sejati, ini tidak akan mungkin dilakukan oleh siapa pun—itu suatu mukjizat! Tak soal bagaimana orang merenungkan hal ini, mereka merasa bahwa ini tidak akan pernah terjadi. Hal ini sangat tidak sejalan dengan gagasan dan imajinasi manusia! Namun ini bukan legenda, bukan dongeng fantasi, ini adalah fakta yang nyata, yang tidak dapat diubah dan disangkal. Apa yang ditunjukkan oleh adanya fakta ini kepada orang-orang? Jika engkau memiliki iman yang sejati kepada Tuhan, selama engkau masih bernapas, Tuhan tidak akan meninggalkanmu. Inilah salah satu fakta keberadaan Tuhan. Jika engkau memiliki iman yang sedemikian nyata dan pemahaman yang sedemikian benar tentang Tuhan, maka imanmu sudah cukup besar. Di lingkungan mana pun engkau berada, dan tidak soal berapa lama engkau berada di lingkungan itu, imanmu tidak akan luntur.

Musa berada di padang gurun selama empat puluh tahun. Tuhan tidak pernah menampakkan diri kepadanya, tidak pula menyampaikan kebenaran kepadanya. Musa tidak memiliki kitab yang berisi firman Tuhan di tangannya, tidak ada umat pilihan Tuhan di sisinya, dan tidak seorang pun yang dapat diajak berbagi isi hati. Hidup sendirian di padang gurun, dia hanya bisa hidup dengan mengandalkan doa kepada Tuhan. Pada akhirnya, hal ini membuahkan iman sejati dalam diri Musa. Jadi, mengapa Tuhan melakukan hal ini? Tuhan ingin mempercayakan Musa sebuah amanat, hendak memakai Musa dengan luar biasa, dan Tuhan perlu bekerja pada dirinya, jadi Dia menempa Musa. Apa yang Tuhan tempa dalam diri Musa? (Imannya.) Tuhan ingin menyempurnakan, bukan menempa imannya. Yang Tuhan tempa adalah niat baik manusia, apa yang disebut sebagai keteguhan hati manusia dan kemampuan serta keterampilannya, juga sifatnya yang gampang marah. Mengapa saat itu Musa meninggalkan Mesir? (Karena dia membunuh seorang Mesir akibat sifat gampang marahnya.) Mungkinkah Tuhan memakainya pada saat itu? (Tidak.) Apa yang akan terjadi jika Tuhan memakainya saat itu? Musa membenci orang Mesir dan selalu ingin bertindak tanpa pikir panjang. Jika dia membunuh orang lain lagi, bukankah itu akan menimbulkan masalah? Jika Tuhan memintanya untuk pergi dan memimpin bangsa Israel keluar dari Mesir, dan Musa bertindak tanpa pikir panjang ketika Firaun tidak setuju, bukankah itu akan menimbulkan masalah? Tuhan akan berkata, “Dapatkah engkau mewakili Tuhan jika engkau bertindak seperti ini?” Oleh karena itu, karena sifat gampang marahnya, Tuhan tidak dapat memakainya. Sifat gampang marah adalah hal yang sangat tabu bagi manusia. Jika sifatmu gampang marah, jika engkau selalu ingin melakukan segala sesuatu berdasarkan sifat alamiah dan dorongan hatimu, dan jika engkau selalu berusaha menyelesaikan masalah dengan cara-cara manusia; jika engkau tidak memiliki iman sejati kepada Tuhan dan tidak mengandalkan Tuhan serta tidak percaya pada kedaulatan-Nya berdasarkan iman yang sejati, Tuhan tidak akan bisa memakaimu. Jika Tuhan mencoba memakaimu, bukan hanya tidak akan mencapai apa-apa, tetapi engkau justru akan mengacaukan segalanya. Oleh karena itu, setelah Musa membunuh orang Mesir, ia melarikan diri ke padang gurun. Tuhan menggunakan lingkungan padang gurun untuk menempa kehendak, sifat pemarah, niat baik, semangat, dan dorongan hati, serta kepahlawanan yang membuat Musa membela kepentingan bangsanya dan melawan ketidakadilan. Ini semua adalah hal-hal yang termasuk dalam kehendak manusia, sifat pemarah, dan sifat alamiah manusia. Mengapa Tuhan tidak mengatur agar beberapa orang Israel menemaninya? Jika ada satu orang yang menemaninya, dia mungkin tidak akan mengandalkan Tuhan, tetapi mengandalkan orang lain. Pada akhirnya, setelah dimurnikan dalam lingkungan seperti itu, Musa menjadi orang seperti apa? Dia bisa tunduk kepada Tuhan dan memiliki iman yang sejati. Ini menunjukkan bahwa sifat pemarah bawaannya telah luntur. Ketika dia keluar dari padang gurun, apakah dia masih memiliki sifat gampang marah dan merasa dirinya pahlawan? (Tidak.) Ini menunjukkan apa? (Musa berkata dia bukan lagi pembicara yang baik.) Dia tidak lagi fasih berbicara, jadi apakah dia masih memiliki niat dan dorongannya sendiri? (Tidak.) Dilihat dari sini, ketika Tuhan ingin menyempurnakan seseorang, untuk menyempurnakan iman seseorang kepada Tuhan, terlepas dari apakah Dia memakai orang ini atau tidak, Tuhan akan menyempurnakan pemahaman orang ini tentang kebenaran dan maksud Tuhan dan membiarkan orang ini untuk benar-benar dan sepenuhnya tunduk kepada Tuhan tanpa campuran apa pun, tanpa apa yang disebut sebagai kepahlawanan manusia, dorongan hati, ambisi, dan hasrat yang muluk-muluk, tanpa sifat pemarah, dan tanpa niat baik dan antusiasme manusia—tanpa hal-hal yang disebut keyakinan ini. Hal-hal yang berasal dari kehendak manusia ini, yaitu hal-hal yang dianggap relatif positif dan baik oleh hati manusia, adalah hal-hal yang semua orang agungkan dan kejar. Semua orang ingin hidup berdasarkan hal-hal ini. Inilah keyakinan manusia. Ketika orang tidak memiliki hal-hal ini, mereka dapat benar-benar tunduk kepada Tuhan dan mereka tidak akan berkata dan berbuat menurut imajinasi dan kebaikan manusia. Ketika manusia menghadap ke hadirat Tuhan lagi, mereka akan memiliki lebih banyak unsur iman yang sejati kepada Tuhan. Apa saja unsur-unsur iman yang sejati? Akankah mereka masih menasihati Tuhan dan berkata, “Tuhan, hal-hal yang Engkau lakukan tidak sesuai dengan gagasan manusia, dan manusia sulit menerima tindakan-Mu. Engkau perlu melakukannya dengan cara seperti ini atau itu,” dan “Tuhan, apa yang Engkau katakan sepertinya tidak tepat. Nada bicara-Mu tidak pas, pendekatan-Mu salah, dan kata-kata yang Engkau gunakan tidak tepat”? Hal-hal ini sudah luntur dari diri mereka dan mereka tidak akan lagi menasihati Tuhan. Mereka akan benar-benar dapat tunduk kepada Tuhan, memiliki nalar, dan rasa takut akan Tuhan. Dengan ditempa selama empat puluh tahun di padang gurun, Musa benar-benar merasakan keberadaan Tuhan. Di lingkungan di mana seseorang mustahil untuk sekadar bertahan hidup, dia mengandalkan Tuhan untuk bertahan hidup hari demi hari, berpegang pada harapan tahun demi tahun, serta hidup terus sampai akhir. Dia benar-benar melihat Tuhan. Itu bukan kebetulan maupun legenda. Hal ini tidak terjadi secara kebetulan atau tiba-tiba. Semua itu benar. Dia melihat bahwa Tuhan benar-benar ada dan melihat bahwa kedaulatan Tuhan atas segala sesuatu itu nyata. Begitu pekerjaan Tuhan di dalam diri seseorang mencapai dampak sedemikian, perubahan akan terjadi di hati mereka. Gagasan dan imajinasi mereka akan lenyap dan mereka akan merasa bahwa dirinya bukanlah apa-apa, dan mereka tidak dapat melakukan apa pun tanpa Tuhan. Akibatnya, mereka tidak akan mau bersikeras melakukan segala sesuatunya dengan cara mereka sendiri. Pada saat ini, akankah orang-orang mengatakan hal-hal seperti “Tuhan: jangan sampai hal ini terjadi pada diri-Mu”? (Tidak.) Dapat dikatakan bahwa, pada saat seperti ini, orang tidak akan bicara menurut gagasan manusia untuk menghalangi Tuhan, mereka juga tidak akan melakukan sesuatu atas dasar kehendak manusia atau bersikeras melakukan segala sesuatunya sesuai keinginan mereka sendiri. Pada saat ini, apa yang menjadi dasar kehidupan orang-orang? Apa yang mereka hidupi? Secara subjektif, mereka dapat tunduk pada kedaulatan dan pengaturan Tuhan. Secara objektif, mereka dapat membiarkan semua berjalan secara alami, menunggu dan mencari maksud Tuhan, dan tunduk dalam segala hal yang Tuhan minta untuk mereka lakukan, tanpa mengambil keputusan-keputusan sendiri.

Dahulu ketika Tuhan mengutus Musa untuk memimpin bangsa Israel keluar dari Mesir, bagaimana reaksi Musa terhadap Tuhan yang memberinya amanat seperti itu? (Dia berkata dia tak pandai bicara, sebab berat mulut dan berat lidah.) Dia merasa sedikit khawatir karena tak pandai bicara, sebab berat mulut dan berat lidah. Namun, apakah dia menentang amanat Tuhan? Bagaimana dia memperlakukan amanat Tuhan? Dia bersujud. Apa artinya dia bersujud? Itu artinya dia tunduk dan menerimanya. Dia bersujud dengan menyerahkan segenap dirinya di hadapan Tuhan, dengan mengabaikan pilihan pribadinya, dan dengan tidak menyebutkan kesulitan apa pun yang mungkin dia hadapi. Apa pun yang Tuhan perintahkan, dia akan langsung melakukannya. Mengapa dia mampu menerima amanat Tuhan bahkan sekalipun dia merasa tidak ada yang bisa dia lakukan? Karena dia memiliki kepercayaan yang sejati dalam dirinya. Dia telah memiliki beberapa pengalaman tentang kedaulatan Tuhan atas segala hal dan peristiwa, dan selama empat puluh tahun pengalamannya di padang gurun itu, dia telah menyadari bahwa kedaulatan Tuhan itu maha kuasa. Jadi, dia menerima amanat Tuhan dengan sigap, dan langsung mulai melaksanakan apa yang Tuhan amanatkan kepadanya tanpa komentar apa pun. Apa artinya dia langsung melaksanakannya? Itu berarti dia memiliki kepercayaan sejati kepada Tuhan, memiliki ketergantungan sejati kepada-Nya, dan memiliki ketundukan sejati kepada-Nya. Dia tidak bersikap pengecut, dan dia tidak membuat pilihannya sendiri atau menolak. Sebaliknya, dia percaya sepenuhnya, dan langsung melaksanakan apa yang Tuhan amanatkan kepadanya, dengan penuh keyakinan. Dia percaya bahwa “selama Tuhan telah mengamanatkannya, semuanya ini akan terlaksana sesuai dengan firman-Nya. Tuhan telah memerintahkan kepadaku untuk membawa orang Israel keluar dari Mesir, jadi aku akan melakukannya. Karena inilah yang telah Tuhan amanatkan, Dia akan bekerja, dan Dia akan memberiku kekuatan. Aku hanya perlu bekerja sama”. Inilah pemahaman yang Musa miliki. Orang yang tidak memiliki pemahaman rohani mengira mereka mampu melakukan hal-hal yang Tuhan percayakan kepada mereka seorang diri. Apakah manusia memiliki kemampuan seperti itu? Sama sekali tidak. Jika orang adalah pengecut, mereka bahkan tidak akan memiliki keberanian untuk bertemu dengan Firaun di Mesir. Dalam hatinya, mereka akan berpikir: “Firaun adalah raja setan. Dia memiliki pasukan di bawah perintahnya dan bisa membunuhku dengan satu perintah. Bagaimana aku mampu memimpin orang Israel yang begitu banyak? Akankah Firaun mendengarkanku?” Perkataan ini merupakan penolakan, penentangan, dan pemberontakan. Perkataan ini tidak menunjukkan kepercayaan kepada Tuhan, dan ini bukanlah kepercayaan yang sejati. Keadaan pada saat itu tidak menguntungkan baik bagi bangsa Israel maupun bagi Musa. Dalam pandangan manusia, memimpin bangsa Israel keluar dari Mesir merupakan tugas yang sama sekali mustahil, karena Mesir dipisahkan oleh Laut Merah, dan menyeberanginya merupakan tantangan yang sangat besar. Apakah Musa tidak menyadari betapa sulitnya melaksanakan amanat ini? Dalam hatinya, dia tahu, tetapi dia hanya berkata bahwa dia tidak fasih bicara, bahwa tak seorang pun akan mengindahkan perkataannya. Dalam hatinya, dia tidak menolak amanat Tuhan. Ketika Tuhan memerintahkan Musa untuk memimpin bangsa Israel keluar dari Mesir, dia bersujud dan menerima amanat tersebut. Mengapa dia tidak menyebutkan kesulitannya? Apakah itu karena setelah empat puluh tahun berada di padang gurun, dia tidak mengetahui bahaya yang ada di dunia manusia, atau keadaan yang telah terjadi di Mesir, atau penderitaan bangsa Israel saat itu? Mungkinkah dia tidak melihat hal itu dengan jelas? Itukah yang terjadi? Tentu saja tidak. Musa cerdas dan bijaksana. Dia mengetahui semua hal itu, setelah secara pribadi menjalani dan mengalaminya di dunia manusia, dan dia tidak akan pernah melupakannya. Dia mengetahui semua hal itu dengan sangat baik. Jadi, tahukah dia betapa sulitnya amanat yang Tuhan berikan kepadanya? (Ya.) Jika dia tahu betapa sulitnya amanat tersebut, bagaimana dia masih bisa menerimanya? Dia percaya kepada Tuhan. Dengan pengalaman seumur hidupnya, dia percaya pada kemahakuasaan Tuhan, sehingga dia menerima amanat Tuhan ini dengan hati penuh keyakinan dan tanpa keraguan sedikit pun. Pengalaman apa yang dia miliki? Katakan kepada-Ku. (Dalam pengalamannya, setiap kali dia berseru kepada Tuhan dan setiap kali dia mendekat kepada Tuhan, Tuhan menuntun dan membimbingnya. Musa melihat bahwa Tuhan tidak pernah mengingkari firman-Nya, dan dia memiliki kepercayaan sejati kepada Tuhan.) Ini salah satu aspeknya. Ada yang lain? (Selama empat puluh tahun berada di padang gurun, Musa memang telah melihat kedaulatan Tuhan dengan berseru dan berdoa kepada Tuhan. Dia mampu bertahan dan melewatinya, dan dia memiliki iman sejati terhadap kedaulatan Tuhan.) Ada lagi yang lain? (Tuhan telah banyak bekerja dalam diri Musa. Musa mengetahui sesuatu tentang bagaimana Tuhan menciptakan langit, bumi, dan segala sesuatu, bagaimana Tuhan menggunakan air bah untuk menghancurkan dunia pada zaman Nuh, dan Musa tahu tentang Abraham dan hal-hal lain seperti itu. Dia menuliskan hal-hal ini dalam kitab Taurat, yang membuktikan bahwa dia memperoleh wawasan tentang semua perbuatan Tuhan ini dan mengetahui bahwa Tuhan itu mahakuasa dan mahatahu. Oleh karena itu, dia percaya bahwa ketika Tuhan selalu memimpinnya, maka usahanya pasti akan berhasil. Dia ingin menyaksikan perbuatan Tuhan, melihat apa yang akan Tuhan lakukan melalui dirinya, dan bagaimana Tuhan akan membantu dan membimbingnya. Inilah kepercayaan yang dia miliki.) Benar. Katakan kepada-Ku, selama empat puluh tahun berada di padang gurun, apakah Musa dapat mengalami bahwa, di dalam Tuhan, tidak ada yang sulit dan bahwa manusia berada di tangan Tuhan? Dia benar-benar mengalami hal itu dengan mendalam dan itu adalah pengalaman paling nyata baginya. Selama empat puluh tahun berada di padang gurun, ada begitu banyak hal yang membahayakan hidupnya, dan dia tidak tahu entah dia akan selamat dari semua itu atau tidak. Setiap hari, dia pasti telah berjuang demi keselamatan hidupnya dan berdoa memohon perlindungan kepada Tuhan. Hanya itulah permohonannya. Selama empat puluh tahun itu, yang paling dia alami adalah kedaulatan dan perlindungan Tuhan. Oleh karena itu, ketika dia menerima amanat Tuhan, yang pertama kali dia rasakan pastilah: “Tidak ada yang sulit bagi Tuhan. Jika Tuhan berfirman bahwa sesuatu dapat dilakukan, maka itu pasti bisa dilakukan. Karena Tuhan telah memberikan amanat itu, Dia pasti akan melaksanakannya—Dialah yang akan melakukannya, bukan manusia.” Ketika manusia ingin melakukan sesuatu, mereka harus merencanakan dan mempersiapkan segala sesuatu terlebih dahulu. Mereka harus menangani persiapannya dahulu. Apakah Tuhan memerlukan hal-hal ini sebelum Dia bertindak? Tidak perlu. Setiap makhluk ciptaan, tidak peduli seberapa besar pengaruhnya, seberapa cakap atau hebatnya, bahkan seberapa sombongnya, semuanya berada di tangan Tuhan. Musa memiliki kepercayaan, pengetahuan, dan pengalaman seperti ini, jadi tak ada sedikit pun keraguan atau ketakutan di dalam hatinya. Oleh karena itu, kepercayaannya kepada Tuhan sangat tulus dan murni. Dapat dikatakan bahwa dia benar-benar dipenuhi dengan kepercayaan kepada Tuhan.

Aku baru saja berbicara tentang apa itu iman yang sejati. Katakan kepada-Ku, pada akhirnya, apakah Tuhan menginginkan kepercayaan orang, ataukah iman yang sejati dari orang-orang? (Dia menginginkan iman sejati dari orang-orang.) Apa yang Tuhan inginkan adalah iman sejati orang-orang. Apa iman yang sejati itu? Dalam istilah yang paling sederhana dan jelas, itu adalah kepercayaan sejati orang kepada Tuhan. Dalam praktiknya, seperti apakah kepercayaan yang sejati itu? Apa kaitannya dengan semua aktivitas dalam kehidupan nyata orang-orang? (Orang-orang percaya bahwa Tuhan berdaulat atas segala sesuatu dan mengatur segalanya. Mereka percaya akan kedaulatan Tuhan atas segala sesuatu yang mereka hadapi dan percaya bahwa tidak ada yang sulit bagi Tuhan.) (Orang-orang percaya bahwa setiap firman yang Tuhan ucapkan akan terlaksana.) Renungkan hal ini lebih lanjut. Dengan cara apa lagi kepercayaan yang sejati itu akan terlihat? (Kepercayaan Musa berbeda dengan kepercayaan orang percaya pada umumnya. Ketika dia menulis kitab Kejadian, dia percaya bahwa Tuhan menciptakan langit, bumi, dan segala isinya dengan firman-Nya, dia percaya bahwa langit, bumi, dan segala isinya menjadi ada karena firman Tuhan, dia percaya bahwa apa pun yang difirmankan Tuhan menjadi ada, dan apa yang diperintahkan Tuhan tidak tergoyahkan, dan dia percaya bahwa firman Tuhan akan terjadi dan digenapi. Dalam hal ini, dia memiliki kepercayaan yang sejati kepada Tuhan. Dia tidak hanya percaya bahwa Tuhan benar-benar ada. Dia percaya bahwa langit, bumi, dan segala isinya diciptakan oleh Tuhan. Di dalam hatinya, dia benar-benar percaya bahwa firman Tuhan telah menggenapi segala sesuatu, dan dia percaya pada kemahakuasaan Tuhan. Jika dia tidak memiliki kepercayaan seperti itu kepada Tuhan, dia tidak bisa menulis Kitab Kejadian. Firman ini juga diilhami atau diwahyukan oleh Roh Kudus, sehingga dia dapat melihat dengan jelas.) Katakan kepada-Ku, apakah keberadaan Tuhan yang nyata adalah sebuah fakta karena orang memercayainya? (Tidak.) Seperti apakah fakta dari keberadaan Tuhan yang nyata? (Entah orang-orang mempercayainya atau tidak, Tuhan itu ada, dan Tuhan ada dengan sendirinya serta kekal.) Paling tidak, kepercayaan kepada Tuhan harus didasarkan pada hal ini: Tuhan itu ada bukan karena engkau mengakui Dia secara verbal, atau Dia tidak ada jika engkau tidak mengakui-Nya. Sebaliknya, Tuhan tetap ada terlepas dari apakah engkau percaya kepada-Nya, atau mengakui-Nya, atau tidak. Tuhan adalah Sang Pencipta yang kekal dan secara kekal berdaulat atas segala sesuatu. Mengapa orang perlu memahami ini? Apa yang dapat diubah oleh hal itu dalam diri orang-orang? Beberapa orang berkata, “Jika kami percaya kepada-Mu, Engkau adalah Tuhan, tetapi jika kami tidak percaya kepada-Mu, Engkau bukan Tuhan.” Perkataan seperti apa ini? Ini adalah perkataan yang keliru dan memberontak. Tuhan berkata, “Jika engkau tidak percaya kepada-Ku, Aku tetaplah Tuhan, dan Aku tetap berdaulat atas takdirmu. Engkau tidak dapat mengubahnya.” Inilah fakta yang tidak dapat disangkal oleh siapa pun. Tidak peduli seberapa banyak orang ateis yang menyangkal atau menentang Tuhan, nasib mereka tetaplah berada di bawah kedaulatan Tuhan, dan mereka tidak dapat lari dari hukuman Tuhan. Jika engkau sepenuhnya menerima dan tunduk pada pengaturan dan penataan Tuhan, serta dapat menerima semua kebenaran yang Tuhan ungkapkan, firman Tuhan dapat mengubah cara hidupmu, mengubah tujuan hidupmu dan arah pengejaranmu, mengubah jalan yang engkau pilih, dan mengubah makna hidupmu. Dengan mulut mereka, beberapa orang mengatakan bahwa mereka percaya akan keberadaan Tuhan dan bahwa Tuhan berdaulat atas segala sesuatu serta semua yang ada, tetapi mereka tidak dapat tunduk pada pengaturan dan penataan Tuhan dan mereka tidak dapat melihat bahwa Tuhan membuat pengaturan yang berbeda untuk setiap orang. Orang-orang ini selalu ingin mengejar ambisi dan keinginannya sendiri dan selalu ingin melakukan hal-hal yang besar. Akibatnya, mereka terus-menerus mengalami kegagalan, dan akhirnya, setelah mengalami banyak kesulitan dan penderitaan, barulah mereka menyerah. Jika mereka benar-benar percaya pada kedaulatan Tuhan, akankah mereka bertindak seperti ini? Itu mustahil bagi mereka. Bagaimana seharusnya mereka bertindak? Pertama-tama, mereka harus memahami maksud Tuhan. Dalam pekerjaan Tuhan untuk penyelamatan umat manusia, Dia membantu orang-orang untuk membuang watak mereka yang rusak serta membebaskan diri dari pengaruh Iblis, menempuh jalan kehidupan yang benar, dan hidup menurut firman Tuhan. Jika orang benar-benar memahami maksud Tuhan, mereka akan mengikuti tuntutan Tuhan dalam pengejaran akan kebenaran dan upaya mereka mengenal Tuhan, mencapai ketundukan pada kedaulatan dan pengaturan Tuhan. Hanya dengan cara inilah mereka dapat menyelaraskan diri dengan maksud Tuhan. Ada banyak orang yang percaya kepada Tuhan tetapi tidak dapat tunduk kepada-Nya. Mereka selalu ingin mengejar keinginan mereka sendiri, tetapi pada akhirnya mereka semua gagal. Pada saat itu, barulah mereka menyatakan isi hati mereka, “Ini takdir, dan tidak ada yang dapat mengubah apa yang telah ditetapkan Tuhan!” Di saat ini, ketika mereka kembali berkata, “Aku percaya akan keberadaan Tuhan dan percaya bahwa tangan Tuhan mengendalikan segala sesuatu,” apakah perkataan ini berbeda dengan perkataan yang mereka ucapkan sebelumnya? Pernyataan ini jauh lebih nyata daripada doktrin yang mereka bicarakan sebelumnya. Sebelumnya, mereka hanya mengakui dan percaya secara lisan bahwa Tuhan berdaulat atas segala sesuatu, tetapi ketika sesuatu terjadi pada mereka, mereka tidak dapat tunduk kepada Tuhan dan tidak dapat menerapkan kebenaran berdasarkan firman Tuhan. Di dalam hati mereka, mereka berpikir bahwa mereka dapat mewujudkan aspirasi mereka sendirian. Dengan demikian, firman Tuhan yang mereka percayai di dalam hati dan doktrin di lidah mereka tidak dapat menjadi prinsip dari tindakan mereka. Artinya, mereka tidak percaya bahwa firman Tuhan adalah kebenaran yang dapat menggenapi segala sesuatu. Mereka berpikir bahwa mereka memahami kebenaran, tetapi mereka tidak dapat tunduk pada kedaulatan dan pengaturan Tuhan, sehingga yang mereka pahami hanyalah doktrin dan kata-kata, bukan kenyataan kebenaran. Dengan mulutnya, mereka mengaku percaya pada kedaulatan Tuhan, tetapi dalam kehidupan nyata, mereka tidak bisa tunduk kepada Tuhan. Mereka selalu menempuh jalannya sendiri, selalu ingin mengejar keinginan sendiri, dan melanggar tuntutan Tuhan. Apakah ini ketundukan yang sejati? Apakah ada kepercayaan dan iman sejati di sini? (Tidak.) Tidak ada sama sekali, dan ini sungguh menyedihkan! Apa saja wujud dari kepercayaan sejati kepada Tuhan? Orang yang memiliki kepercayaan yang sejati setidaknya percaya bahwa firman Tuhan adalah kebenaran, bahwa firman Tuhan akan terjadi serta digenapi, dan mereka percaya bahwa penerapan yang sesuai dengan tuntutan Tuhan adalah jalan hidup yang benar. Dalam hidupnya, mereka berdoa dan mengandalkan Tuhan, membawa firman Tuhan ke dalam kehidupan nyata, menerapkan sesuai firman Tuhan dalam segala hal, mengejar untuk menjadi orang jujur, dan hidup dalam kenyataan firman Tuhan. Mereka tidak hanya percaya akan keberadaan dan kedaulatan Tuhan, tetapi juga berusaha tunduk pada pengaturan dan penataan Tuhan dalam kehidupan nyata mereka. Jika mereka memberontak, mereka dapat merenungkan diri sendiri, menerima kebenaran dan disiplin dari Tuhan, serta mencapai ketundukan kepada Tuhan. Jika engkau menerapkan dalam cara ini, kebenaran yang engkau yakini dan akui akan menjadi kenyataan hidupmu. Kebenaran ini akan dapat memandu pikiranmu, hidupmu, dan seluruh arah hidup yang engkau ambil. Pada saat ini, engkau akan dapat menghasilkan kepercayaan sejati kepada Tuhan. Ketika engkau memiliki keyakinan sejati dan ketundukan sejati kepada Tuhan, ini menghasilkan kepercayaan yang sejati. Kepercayaan ini adalah iman yang sejati kepada Tuhan. Bagaimana iman sejati ini diperoleh? Itu diperoleh dengan menerapkan dan mengalami firman Tuhan, sehingga orang dapat memahami kebenaran. Semakin orang memahami kebenaran, semakin besar kepercayaan mereka kepada Tuhan; makin mereka mengenal Tuhan, makin mereka benar-benar tunduk kepada Tuhan. Dengan cara inilah orang dapat memiliki iman yang sejati.

Dalam perjalanan orang-orang untuk memiliki iman yang sejati kepada Tuhan, apa yang Tuhan lakukan? (Dia mencerahkan, membimbing, mengatur lingkungan, dan kemudian mengerjakan kebenaran di dalam diri orang-orang.) Ketika Petrus menerima hardikan dari Tuhan Yesus, di situlah Tuhan sedang menyingkapkan, menghakimi, dan menghukumnya. Apakah orang harus mengalami hal-hal ini sebelum mereka memperoleh kepercayaan yang sejati kepada Tuhan? (Ya.) Mengapa mereka harus mengalami hal-hal ini? Apakah tidak mungkin jika tidak melalui hal-hal ini? Apakah mungkin untuk melewati penghakiman, pengungkapan, teguran, disiplin, hardikan, dan bahkan kutukan? (Tidak.) Seandainya alih-alih menghardik, Tuhan Yesus mendiskusikan hal ini dengan Petrus dengan cara yang bersahabat, dengan berkata, “Petrus, Aku tahu maksud dari perkataanmu itu baik, tetapi di masa mendatang, jangan berkata seperti itu lagi. Jangan menghalangi rencana-Ku hanya karena niat baik manusia. Jangan berbicara atas nama Iblis dan bertindak sebagai saluran Iblis. Di masa mendatang, lebih berhati-hatilah dan jangan sembarangan berbicara. Sebelum bicara, pertimbangkanlah dengan saksama apakah perkataanmu benar dan apakah itu akan mendukakan atau membuat Tuhan marah.” Apakah berbicara dengan cara ini akan berhasil? (Tidak.) Mengapa tidak? Manusia telah dirusak terlalu dalam oleh Iblis, dan akar dari watak mereka yang rusak sudah terlalu dalam. Mereka hidup dengan watak mereka yang rusak. Semua pikiran, tindakan, imajinasi, gagasan, tujuan dan arah hidup mereka, serta motif dari segala sesuatu yang mereka katakan dan lakukan berasal dari watak mereka yang rusak. Apakah baik jika Tuhan tidak menghardik mereka? Akankah mereka menyadari betapa seriusnya masalah ini? Dapatkah akar penyebab dosa mereka diberantas? (Tidak.) Jika akar penyebab dosa mereka tidak dapat diberantas, dapatkah orang tunduk kepada Tuhan? (Tidak.) Sudah jelaskah sekarang bagimu, apakah baik atau buruk saat Tuhan menghukum dan mengutuk seseorang? (Itu hal yang baik.) Apakah penyingkapan dari Tuhan itu baik bagi orang-orang? (Ya.) Apa yang Dia singkapkan dalam diri mereka? (Dia menyingkapkan kelemahan, tingkat pertumbuhan, dan kepercayaan mereka kepada Tuhan.) Dia menyingkapkan orang-orang sepenuhnya. Doktrin yang kaupegang, slogan yang sering kauucapkan, keyakinanmu, semangat lahiriahmu, dan maksud baikmu bukanlah hal yang diperkenan Tuhan. Bukan itu yang Dia inginkan. Tidak peduli seberapa bersemangatnya engkau atau seberapa jauh perjalananmu, dapatkah ini menunjukkan bahwa engkau memiliki kebenaran? Dapatkah ini menunjukkan bahwa engkau memiliki iman yang sejati kepada Tuhan? (Tidak.) Ini bukanlah hal-hal yang diperkenan Tuhan. Kebaikan dan imajinasi manusia tidak berguna. Untuk mendapatkan perkenan Tuhan dan memiliki iman sejati kepada-Nya, engkau harus mengalami berbagai cara kerja yang Tuhan gunakan: mengungkapkan, menghakimi, mengecam, mengutuk—terkadang bahkan mendisiplinkan dan menghukum jika perlu. Apakah hal-hal ini harus ditakuti? Itu semua bukanlah hal yang harus ditakuti. Di dalamnya ada maksud-maksud Tuhan, niat Tuhan yang tekun, dan kasih Tuhan. Menanggung penderitaan ini sangat berharga! Tuhan melakukan hal-hal ini dan menggunakan metode-metode ini untuk bekerja dalam diri orang. Hal ini menunjukkan bahwa Tuhan mengharapkan sesuatu dari orang-orang ini dan ingin mendapatkan hasil dari mereka. Tuhan tidak melakukan ini secara sembarangan, tanpa alasan, atau berdasarkan khayalan. Semua itu sepenuhnya mencerminkan maksud Tuhan. Apa maksud Tuhan itu? Dia ingin membawa orang-orang kepada iman yang sejati di dalam Tuhan sehingga orang dapat menerima kebenaran, menyingkirkan watak mereka yang rusak, dan memperoleh keselamatan.

Katakan kepada-Ku, setelah Petrus menyangkal Tuhan tiga kali, apakah dia merenungkan imannya sendiri? (Ya.) Orang yang memiliki kemanusiaan yang normal, mereka yang mengejar kebenaran akan merenungkan diri mereka sendiri ketika menghadapi kegagalan dan kemunduran. Petrus pasti akan merenungkan dirinya sendiri dengan cara ini. Orang yang tidak mencintai kebenaran tidak akan pernah merenungkan dirinya sendiri. Jika mereka menghadapi situasi seperti Petrus, mereka akan berkata, “Meskipun aku telah menyangkal Tuhan tiga kali, ini adalah keadaan khusus. Siapa yang tidak akan khawatir, takut, dan lemah dalam keadaan luar biasa seperti itu? Itu bukan masalah besar. Kasihku kepada Tuhan masih tetap besar, semangat di hatiku masih berkobar, rohku tetap kuat, dan aku tidak akan pergi, aku tidak akan meninggalkan Tuhan! Menyangkal Tuhan tiga kali hanyalah noda kecil, dan Tuhan mungkin tidak akan mengingatnya. Lagi pula, kepercayaanku kepada Tuhan masih cukup besar.” Perenungan seperti apa ini? Apakah ini sikap yang menerima kebenaran? Apakah ini cara untuk mendapatkan kepercayaan yang sejati? (Tidak.) Bagaimana jika Petrus berpikir, “Tuhan Yesus, Engkau mengenal orang dengan sangat baik, tetapi bagaimana bisa Engkau bertaruh bahwa aku akan melakukan hal seperti itu? Tidak seharusnya Engkau meramal bahwa aku akan menyangkal-Mu. Sebaliknya, Engkau seharusnya meramalkan bahwa aku akan mengakui-Mu tiga kali. Itu akan sangat bagus, dan aku bisa mengikuti-Mu dengan kepala tegak. Selain itu, hal itu akan menunjukkan kepercayaanku yang besar kepada-Mu, dan prediksi-Mu juga akan terbukti akurat. Kita berdua akan puas dengan hal itu. Betapa aku benar-benar percaya kepada-Mu. Engkau harus menyempurnakanku dan menjaga martabatku! Engkau seharusnya tidak menegurku. Engkau tidak boleh memperlakukanku seperti ini. Aku adalah Petrus yang bermartabat. Aku seharusnya tidak mengucapkan kata-kata yang menyangkal Tuhan. Itu terlalu memalukan dan hina! Mengapa Engkau menimpakan hal seperti itu kepadaku? Mengapa bukan orang lain saja? Apa yang Engkau lakukan itu tidak adil! Meskipun aku mengakui bahwa aku memang menyangkal-Mu, haruskah Engkau menyingkapkan aku seperti ini sehingga semua orang dapat melihat aibku? Ke mana lagi aku harus melangkah sekarang? Apakah aku masih bisa mendapatkan tempat yang baik untuk dituju di masa depan? Bukankah ini berarti Engkau telah menyerah padaku? Dalam hatiku, aku merasa ini tidak adil.” Apakah benar atau salah berdebat seperti ini dengan Tuhan? (Itu salah.) Keadaan seperti apa ini? Yang Petrus tunjukkan di sini adalah ketidaktaatan dan keluhan. Petrus mengeluhkan pekerjaan Tuhan yang tidak sesuai dengan gagasan dan seleranya. Hal itu menyebabkan dia kehilangan muka dan harga diri sehingga dia tidak dapat mengangkat kepalanya tinggi-tinggi. Di sini, terdapat pilihan manusia, keluhan, ketidaktaatan, perlawanan, dan pemberontakan manusia. Semua ini merupakan watak yang rusak. Berpikir seperti ini, bertindak dengan cara ini, serta memiliki sikap dan keadaan seperti itu tentu saja salah. Jika orang berpikir dan bertindak seperti ini dan Tuhan tidak menegur mereka, dapatkah mereka mengembangkan iman yang sejati setelah disingkapkan? Dapatkah mereka memiliki kepercayaan yang sejati kepada Tuhan? (Tidak.) Hasil seperti apa yang menanti orang-orang yang mengeluh, memberontak, menentang, dan menolak apa yang Tuhan nyatakan pada diri mereka dan perlakuan Tuhan terhadap mereka yang demikian? Apa akibatnya bagi kehidupan orang-orang seperti itu? Hal pertama yang ditimbulkan adalah kerugian. Apa implikasi dari “kerugian”? Seperti yang Tuhan lihat, engkau terlalu merepotkan untuk dihadapi. Apa pun yang terjadi padamu, engkau selalu memiliki pilihan dan engkau selalu memiliki selera, kehendak, pendapat, imajinasi, gagasan, dan kesimpulanmu sendiri. Lalu, mengapa engkau masih percaya pada Tuhan? Bagimu, Tuhan hanyalah objek dari keyakinan dan dukungan rohanimu. Engkau tidak membutuhkan Tuhan, firman Tuhan, kebenaran Tuhan, atau pembekalan hidup dari-Nya, dan engkau tentu saja tidak membutuhkan Tuhan untuk melakukan pekerjaan penghakiman padamu dalam hal apa pun, yang membuatmu sangat menderita. Sebagai tanggapan, Tuhan berkata, “Itu mudah, Aku tidak perlu melakukannya padamu. Namun, ada satu hal: Engkau harus meninggalkan-Ku. Engkau berhak atas pilihanmu, dan Aku juga memiliki hak untuk membuat pilihan. Engkau dapat memilih untuk tidak menerima cara-Ku menyelamatkanmu, sama seperti Aku dapat memilih untuk tidak menyelamatkanmu.” Apakah ini berarti engkau dan Tuhan tidak lagi punya hubungan satu sama lain? Apakah ini kebebasan Tuhan? (Ya.) Apakah Tuhan memiliki hak untuk melakukan ini? (Ya.) Apakah orang memiliki hak untuk memilih tidak menerima keselamatan dari Tuhan? (Ya.) Orang juga memiliki hak ini. Engkau bisa menyerah atau menolak keselamatan yang Tuhan sediakan bagimu, tetapi pada akhirnya, engkaulah yang akan mengalami kerugian. Bukan hanya engkau tidak akan disempurnakan oleh Tuhan, tetapi Tuhan juga akan membenci dan menolakmu serta menyingkirkanmu. Pada akhirnya, engkau akan dihukum dua kali lipat. Inilah kesudahanmu. Itulah masalah yang menantimu! Oleh karena itu, orang yang ingin diselamatkan harus memilih untuk tunduk pada pekerjaan Tuhan. Hanya dengan cara inilah orang dapat mengembangkan kepercayaan sejati kepada Tuhan dan mencapai iman yang sejati kepada-Nya. Iman semacam itu secara bertahap akan dihasilkan melalui proses ketundukan kepada kedaulatan dan pengaturan Tuhan.

Watak rusak orang tersembunyi dalam niat di balik ucapan dan tindakan mereka, dalam sudut pandang mereka terhadap berbagai hal, dalam setiap pemikiran dan ide mereka, serta dalam perspektif, pemahaman, gagasan, sudut pandang, keinginan, dan tuntutan mereka mengenai kebenaran, Tuhan, dan pekerjaan Tuhan. Semua itu tersingkap dalam perkataan dan tindakan orang tanpa mereka sadari. Lalu, bagaimana Tuhan memperlakukan hal-hal ini di dalam diri orang? Dia mengatur berbagai situasi untuk menyingkapkanmu. Dia tidak hanya akan menyingkapkan dirimu, tetapi Dia juga akan menghakimimu. Ketika engkau menyingkapkan watak rusakmu, ketika engkau memiliki pemikiran dan gagasan yang menentang Tuhan, ketika keadaan dan sudut pandangmu bertentangan dengan Tuhan, ketika engkau memiliki keadaan di mana engkau salah memahami Tuhan, atau menentang dan melawan-Nya, Tuhan akan menegurmu, menghakimimu, menghajarmu, dan bahkan Dia kadang akan mendisiplinkan dirimu serta menghukummu. Apa tujuan engkau didisiplinkan dan ditegur? (Agar kami bertobat dan berubah.) Ya, tujuannya adalah agar engkau bertobat. Yang dicapai dengan mendisiplinkan dan menegurmu adalah memungkinkanmu untuk berbalik. Ini bertujuan untuk membuatmu memahami bahwa semua pemikiranmu adalah gagasan manusia, memahami bahwa hal-hal itu salah; niatmu berasal dari Iblis, berasal dari kehendak manusia, tidak sesuai dengan kebenaran, tidak sesuai dengan Tuhan, tidak dapat memenuhi maksud Tuhan, itu menjijikkan dan dibenci Tuhan, semua itu membuat-Nya marah, dan bahkan membangkitkan kutukan-Nya. Setelah menyadari hal ini, engkau harus mengubah niat dan sikapmu. Lalu bagaimana caramu melakukan hal itu? Pertama, engkau harus tunduk pada cara Tuhan memperlakukanmu, dan tunduk pada lingkungan, juga orang-orang, peristiwa, dan hal-hal yang Dia atur bagimu. Jangan mencari-cari kesalahan, jangan memberikan alasan objektif, dan jangan menghindari tanggung jawabmu. Kedua, engkau harus mencari kenyataan kebenaran yang seharusnya kaumasuki dan prinsip kebenaran yang seharusnya kauterapkan dalam hal apa yang telah Tuhan lakukan. Tuhan ingin engkau memahami hal-hal ini. Dia ingin engkau mengenal watak rusak dan esensi Iblismu, lalu mencari kebenaran untuk membereskan hal-hal ini, tunduk pada lingkungan yang Dia atur bagimu, dan pada akhirnya melakukan penerapan sesuai dengan maksud-Nya dan tuntutan-Nya terhadapmu. Maka engkau akan lulus ujian. Setelah engkau berhenti menentang dan melawan Tuhan, engkau tidak akan lagi berdebat dengan Tuhan dan akan dapat tunduk. Ketika Tuhan berkata, “Enyahlah kau, Iblis,” engkau akan menjawab, “Jika Tuhan berkata aku adalah Iblis, aku adalah Iblis. Meskipun aku tidak mengerti apa kesalahan yang telah kulakukan, atau mengapa Tuhan mengatakan aku adalah Iblis, karena Dia telah memerintahkanku untuk enyah dari-Nya, aku akan segera melakukannya. Aku harus mencari keinginan Tuhan.” Ketika Tuhan mengatakan bahwa natur dari tindakanmu adalah milik Iblis, engkau berkata, “Aku mengakui apa pun yang Tuhan katakan, aku menerima semuanya.” Apa pendapatmu tentang sikap ini? Ini adalah ketundukan. Apakah bisa disebut tunduk ketika engkau dapat dengan berat hati menerima bahwa Tuhan menyebutmu Iblis dan setan, tetapi tidak dapat menerimanya—dan tidak mampu tunduk—ketika Dia mengatakan bahwa engkau adalah binatang buas? Ketundukan artinya kepatuhan dan penerimaan total, tidak berdebat atau menetapkan persyaratan. Ketundukan berarti tidak memedulikan alasan-alasan objektif, tidak menganalisis sebab akibat, dan hanya memedulikan penerimaan. Ketika orang telah mencapai ketundukan seperti ini, mereka sudah dekat dengan iman yang sejati kepada Tuhan. Makin banyak Tuhan bekerja dan makin banyak engkau mengalami, makin engkau akan mendapati bahwa kedaulatan Tuhan atas segala sesuatu sangat nyata, makin besar imanmu kepada Tuhan dan makin engkau akan merasa, “Segala sesuatu yang Tuhan lakukan adalah baik, tidak ada yang buruk. Aku tidak boleh bersikap memilih-milih tentang apa yang kuterima, tetapi harus tunduk. Tanggung jawabku, kewajibanku, tugasku, adalah untuk tunduk. Inilah yang harus aku lakukan sebagai makhluk ciptaan. Jika aku bahkan tidak bisa tunduk kepada Tuhan, lalu siapakah aku ini? Aku ini binatang buas, aku ini setan!” Bukankah ini berarti bahwa engkau sekarang memiliki iman yang sejati? Begitu ketundukanmu kepada Tuhan telah mencapai titik ini, itu akan menjadi murni, sehingga akan mudah bagi Tuhan untuk memakaimu, dan juga akan mudah bagimu untuk tunduk pada pengaturan Tuhan. Ketika engkau mendapatkan perkenan Tuhan, engkau akan bisa mendapatkan berkat-Nya. Jadi, dalam hal ketundukan, ada banyak pelajaran yang dapat dipetik.

Petrus memiliki ketundukan sejati kepada Tuhan. Ketika Tuhan berkata, “Enyahlah kau, Iblis,” dia diam dan merenungkan dirinya sendiri. Orang-orang zaman sekarang tidak dapat melakukan ini. Jika Tuhan berkata, “Enyahlah kau, Iblis,” mereka akan berkata, “Siapa yang Engkau panggil Iblis? Engkau tidak boleh mengatakan aku adalah Iblis. Katakan saja aku dipilih oleh Tuhan—itu lebih bagus. Barulah aku bisa menerima dan tunduk. Jika Engkau menyebutku sebagai Iblis, aku tidak bisa tunduk.” Jika engkau tidak bisa tunduk, apakah engkau memiliki iman yang sejati kepada Tuhan? Apakah engkau memiliki ketundukan yang sejati? (Tidak.) Apa hubungan antara ketundukan dan iman yang sejati? Hanya ketika engkau memiliki kepercayaan yang sejati, engkau dapat memiliki ketundukan yang sejati. Hanya ketika engkau dapat benar-benar tunduk kepada Tuhan, maka iman sejati kepada Tuhan secara bertahap akan muncul di dalam dirimu. Engkau mendapatkan iman sejati dalam proses penundukan diri yang sejati kepada Tuhan. Jika engkau tidak memiliki iman sejati, dapatkah engkau benar-benar tunduk kepada Tuhan? (Tidak.) Ini adalah hal yang saling berkaitan, dan ini bukan masalah peraturan atau logika. Kebenaran bukanlah filosofi, kebenaran tidaklah logis. Kebenaran itu saling berkaitan dan sama sekali tidak terpisahkan. Jika engkau berkata, “Untuk tunduk kepada Tuhan, engkau harus memiliki iman kepada-Nya, dan untuk memiliki iman kepada Tuhan, engkau harus tunduk kepada Tuhan,” ini adalah peraturan, sebuah ungkapan, sebuah teori—engkau melontarkan perkataan yang muluk-muluk! Hal-hal yang berkaitan dengan jalan masuk kehidupan bukanlah peraturan. Engkau terus mengaku dengan mulutmu bahwa Tuhan Yang Mahakuasa adalah satu-satunya Juruselamat dan satu-satunya Tuhan yang benar, tetapi apakah engkau memiliki iman yang sejati kepada Tuhan? Apa yang kauandalkan untuk tetap teguh ketika engkau menghadapi kesengsaraan? Banyak orang menerima Tuhan Yang Mahakuasa karena Dia telah mengungkapkan begitu banyak kebenaran. Mereka menerima-Nya agar dapat masuk ke dalam kerajaan surga. Namun, ketika dihadapkan pada penangkapan dan kesengsaraan, berapa banyak orang yang menarik diri? Berapa banyak orang yang bersembunyi di rumah mereka dan tidak berani melaksanakan tugas mereka? Pada saat ini, Perkataan yang kauucapkan—“Aku percaya pada kedaulatan Tuhan atas segala sesuatu, aku percaya pada kendali Tuhan atas nasib manusia, dan bahwa takdirku ada di tangan Tuhan”—telah lama menghilang tanpa jejak. Itu hanyalah slogan bagimu. Karena engkau tidak berani menerapkan dan mengalami firman ini, dan engkau tidak hidup berdasarkan firman ini, apakah engkau memiliki iman yang sejati kepada Tuhan? Esensi dari beriman kepada Tuhan bukanlah sekadar percaya pada nama Tuhan, tetapi percaya pada fakta bahwa Tuhan berdaulat atas segala sesuatu. Engkau harus mengubah fakta ini menjadi hidupmu, mengubahnya menjadi kesaksian nyata dalam kehidupan yang kaujalani. Engkau harus hidup berdasarkan firman ini. Itu berarti mengizinkan kata-kata ini memandu perilakumu dan memandu arah serta tujuan tindakanmu ketika sesuatu terjadi padamu. Mengapa engkau harus hidup menurut kata-kata ini? Misalnya, katakanlah engkau dapat pergi ke negara asing untuk percaya kepada Tuhan dan melaksanakan tugasmu, dan engkau berpikir ini cukup baik. Kekuasaan si naga merah yang sangat besar tidak ada di luar negeri, dan tidak ada penganiayaan terhadap kepercayaan; percaya kepada Tuhan tidak mengharuskanmu untuk mengambil risiko, dan tidak membahayakan hidupmu. Padahal, orang-orang yang percaya kepada Tuhan di Tiongkok daratan berada dalam bahaya ditangkap kapan saja; mereka tinggal di sarang setan, dan itu sangat berbahaya! Lalu suatu hari, Tuhan berkata, “Engkau telah percaya kepada Tuhan di luar negeri selama beberapa tahun, dan memperoleh beberapa pengalaman hidup. Ada sebuah tempat di Tiongkok daratan, saudara-saudari di sana belum dewasa dalam hidupnya. Engkau harus kembali dan menggembalakan mereka.” Apa yang akan kaulakukan ketika dihadapkan dengan tanggung jawab ini? (Tunduk dan menerimanya.) Engkau mungkin menerimanya secara lahiriah, tetapi hatimu merasa tidak nyaman. Di tempat tidurmu pada malam hari, engkau menangis dan berdoa kepada Tuhan, “Tuhan, Engkau tahu kelemahanku. Tingkat pertumbuhanku terlalu kecil. Sekalipun aku kembali ke Tiongkok daratan, aku tidak akan mampu menyirami dan membekali umat pilihan Tuhan! Tidak bisakah Engkau memilih orang lain untuk pergi? Amanat ini telah datang kepadaku, dan aku ingin pergi, tetapi aku takut, jika aku pergi, aku tidak akan melaksanakannya dengan baik, aku tidak akan mampu melaksanakan tugasku hingga memenuhi standar, dan aku akan gagal memenuhi maksud-Mu! Tidak bisakah aku tinggal di luar negeri selama dua tahun lagi?” Apa pilihanmu? Engkau memang tidak sepenuhnya menolak untuk pergi, tetapi engkau juga tidak sepenuhnya setuju untuk pergi. Ini adalah penghindaran yang tak diucapkan. Apakah ini tunduk kepada Tuhan? Ini adalah pemberontakan yang paling jelas terhadap Tuhan. Ketika engkau tidak ingin kembali, berarti engkau memiliki emosi menentang. Apakah Tuhan mengetahui hal ini? (Dia tahu.) Tuhan akan berkata, “Jangan pergi. Aku tidak akan memaksamu, Aku hanya sedang mengujimu.” Dengan cara ini, engkau telah disingkapkan. Apakah engkau mengasihi Tuhan? Apakah engkau tunduk kepada Tuhan? Apakah engkau memiliki iman yang sejati? (Tidak.) Apakah ini kelemahan? (Bukan.) Ini adalah pemberontakan, ini melawan Tuhan. Ujian ini telah memperlihatkan bahwa engkau tidak memiliki iman yang sejati kepada Tuhan, engkau tidak memiliki ketundukan yang sejati, dan engkau tidak percaya bahwa Tuhan berdaulat atas segala sesuatu. Engkau berpikir, “Selama aku takut, aku dibenarkan untuk memilih tidak pergi. Selama hidupku akan berada dalam bahaya, aku bisa menolak. Aku tidak harus menerima amanat ini dan dapat memilih jalanku sendiri. Aku bisa dipenuhi dengan gerutu dan keluhan.” Apakah ini iman yang sejati? Ini bukan iman yang sejati. Seberapa mulianya pun slogan-slogan yang kauucapkan, apakah itu akan berpengaruh sekarang? Sama sekali tidak. Apakah sumpahmu akan berpengaruh? Akankah ada gunanya jika orang lain mempersekutukan kebenaran dan melakukan pekerjaan ideologis untukmu? (Tidak.) Sekalipun engkau dengan enggan pergi ke Tiongkok daratan setelah mereka berusaha keras membujukmu, apakah ini ketundukan sejati? Bukan seperti ini ketundukan yang Tuhan inginkan darimu. Jika engkau pergi dengan tidak rela, engkau akan pergi dengan sia-sia. Tuhan tidak akan bekerja di dalam dirimu, dan engkau tidak akan mendapatkan apa pun darinya. Tuhan tidak memaksa orang untuk melakukan sesuatu. Engkau harus bersedia dan rela. Jika engkau tidak ingin pergi, ingin mengambil jalan lain, dan selalu berusaha melarikan diri, menolak, dan menghindar, engkau tidak perlu pergi. Ketika tingkat pertumbuhanmu cukup besar dan engkau memiliki iman yang sejati, engkau akan dengan sukarela meminta untuk pergi, dengan berkata, “Aku bersedia kembali ke Tiongkok daratan untuk menyirami dan membekali saudara-saudari; sekalipun tidak ada orang lain yang pergi, aku akan pergi. Kali ini aku benar-benar tidak takut, dan aku akan mempertaruhkan nyawaku! Bukankah hidup ini pemberian Tuhan? Apa yang menakutkan dari Iblis? Iblis adalah mainan di tangan Tuhan, dan aku tidak takut padanya! Jika aku tidak ditangkap, itu adalah berkat kasih karunia dan belas kasihan Tuhan. Jika keadaan membuatku ditangkap, itu karena Tuhan mengizinkannya. Sekalipun aku mati di penjara, aku harus tetap bersaksi bagi Tuhan! Aku harus memiliki tekad ini—aku akan menyerahkan nyawaku kepada Tuhan. Aku akan mempersekutukan apa yang telah kupahami, kualami, dan kuketahui dalam hidupku dengan saudara-saudari yang tidak memahami kebenaran dan memiliki tingkat pertumbuhan yang kecil. Dengan demikian, mereka dapat memiliki iman dan tekad yang sama sepertiku, dan dapat datang ke hadapan Tuhan dan bersaksi bagi-Nya. Aku harus memikirkan maksud Tuhan dan memikul beban berat ini. Meskipun memikul beban berat ini mengharuskanku mengambil risiko dan bahkan mengorbankan nyawaku, aku tidak takut. Aku tidak lagi memikirkan diriku sendiri; aku memiliki Tuhan, hidupku berada di tangan-Nya, dan aku bersedia tunduk pada pengaturan dan penataan-Nya.” Setelah engkau kembali, engkau harus menderita di lingkungan itu. Engkau mungkin akan menua dengan cepat, rambutmu beruban dan wajahmu menjadi keriput. Engkau mungkin jatuh sakit atau ditangkap dan dianiaya, atau bahkan berada dalam bahaya maut. Bagaimana engkau harus menghadapi masalah-masalah ini? Sekali lagi, ini melibatkan iman yang sejati. Beberapa darimu mampu untuk kembali dengan tekad yang kuat, tetapi apa yang akan kaulakukan ketika dihadapkan dengan kesukaran-kesukaran ini setelah engkau kembali? Engkau harus berani mengambil risiko dan percaya pada kedaulatan Tuhan. Meskipun engkau terlihat sedikit menua atau sedikit kurang sehat, ini adalah masalah kecil. Jika engkau menolak amanat-Nya dan menyinggung Tuhan, engkau akan melewatkan kesempatan untuk disempurnakan oleh Tuhan dalam kehidupan ini. Jika dalam hidupmu engkau menolak amanat-Nya dan menyinggung Tuhan, itu akan menjadi noda yang kekal! Kehilangan kesempatan ini adalah sesuatu yang tidak dapat engkau gantikan dengan berapa pun tahun masa mudamu. Apa gunanya memiliki tubuh yang sehat dan kuat? Apa gunanya memiliki wajah yang cantik dan bentuk tubuh yang bagus? Bahkan jika engkau hidup sampai usia delapan puluh tahun dan pikiranmu masih tajam, jika engkau tidak dapat memahami arti dari satu kalimat pun yang diucapkan oleh Tuhan, bukankah itu menyedihkan? Itu akan sangat menyedihkan! Jadi, apa hal yang paling penting dan berharga yang seharusnya diperoleh orang ketika mereka datang ke hadapan Tuhan? Iman yang sejati kepada Tuhan. Apa pun yang terjadi padamu, tunduklah terlebih dahulu—maka, sekalipun engkau sedikit salah paham terhadap Tuhan pada saat itu, atau engkau tidak begitu mengerti mengapa Tuhan bertindak seperti itu, engkau tidak akan menjadi negatif dan lemah. Petrus pernah berkata, “Bahkan jika Tuhan bermain-main dengan manusia seolah-olah mereka adalah mainan, apa yang akan mereka keluhkan?” Jika engkau tidak memiliki sedikit pun iman semacam ini, mungkinkah engkau masih bisa tunduk seperti Petrus? Sering kali, apa yang Tuhan lakukan kepadamu adalah tepat dan masuk akal, sesuai dengan tingkat pertumbuhan, imajinasi, dan gagasanmu. Tuhan bekerja sesuai dengan tingkat pertumbuhanmu. Jika engkau masih tidak dapat menerimanya, dapatkah engkau mencapai ketundukan seperti Petrus? Itu bahkan lebih tidak mungkin. Oleh karena itu, engkau harus mengejar ke arah dan tujuan ini. Hanya dengan demikianlah engkau dapat mencapai iman yang sejati kepada Tuhan.

Jika orang tidak memiliki iman yang sejati, dapatkah mereka tunduk kepada Tuhan? Sulit untuk memastikannya. Hanya dengan memiliki iman yang sejati kepada Tuhan, mereka dapat benar-benar tunduk kepada-Nya. Tepat sekali. Jika engkau tidak benar-benar tunduk kepada Tuhan, engkau tidak akan memiliki lebih banyak kesempatan untuk menerima pencerahan, bimbingan, atau penyempurnaan Tuhan. Jika engkau menepis semua kesempatan bagi Tuhan untuk menyempurnakanmu ini, dan engkau tidak menginginkannya, serta menolak, menghindari, dan terus-menerus mengelak darinya, serta selalu memilih lingkungan dengan kenyamanan daging dan bebas dari penderitaan, maka itu adalah masalah! Engkau tidak dapat mengalami pekerjaan Tuhan. Engkau tidak dapat mengalami bimbingan, pimpinan, dan perlindungan Tuhan. Engkau tidak dapat melihat perbuatan Tuhan. Akibatnya, engkau tidak akan mendapatkan kebenaran dan iman yang sejati—engkau tidak akan mendapatkan apa-apa! Jika engkau tidak dapat memperoleh kebenaran dan tidak dapat menjadikan firman Tuhan sebagai hidupmu, bisakah engkau didapatkan oleh Tuhan? Tentu tidak. Apa hal utama yang ingin kauperoleh dengan dicerahkan, dibimbing, dan disempurnakan oleh Tuhan? Engkau ingin memperoleh kebenaran dan firman Tuhan. Artinya, firman Tuhan menjadi kenyataanmu, sumber kehidupanmu, dan prinsip, dasar, serta kriteria untuk tindakanmu. Jika demikian, apakah yang kauhidupi? Masihkah watak yang rusak? (Tidak.) Akankah Tuhan berkata kepadamu, “Enyahlah kau, Iblis”? (Tidak.) Apa yang akan Tuhan katakan? Apa definisi yang Tuhan berikan mengenai Ayub? (Dia takut akan Tuhan dan menjauhi kejahatan, dia adalah orang yang sempurna.) Sangatlah cocok untuk mengutip kata-kata itu di sini. Jika engkau semua ingin memperoleh gelar dan definisi yang Tuhan berikan kepada Ayub, akankah mudah untuk melakukannya? (Tidak.) Tidak mudah. Engkau harus memenuhi hati Tuhan dalam segala hal, mencari maksud Tuhan di mana pun, bertindak sesuai dengan maksud Tuhan, dan tunduk pada pengaturan dan penataan Tuhan. Jika engkau hanya berkata bahwa engkau akan tunduk pada pengaturan dan penataan Tuhan, tetapi kemudian berusaha menganalisis mengapa keadaan, orang, peristiwa, dan hal-hal tertentu menimpamu, mengeluh dan salah paham, dan keliru menafsirkan maksud Tuhan, hal itu akan sangat menyakitkan hati Tuhan! Jika engkau tidak menginginkan Tuhan, Tuhan tidak akan menginginkanmu. Engkau tidak akan punya hubungan satu sama lain. Bukankah akan menjadi masalah jika keadaannya terus berlanjut seperti ini? Karena engkau tidak ingin menjadi makhluk ciptaan Tuhan, Tuhan tidak akan menjadi Penguasamu, dan Tuhan bukanlah Tuhanmu. Bagaimana Tuhan akan mendefinisikanmu pada akhirnya? “Pergilah daripada-Ku, kalian yang melakukan kejahatan.” Apakah engkau semua ingin kata-kata ini diucapkan kepadamu? (Tidak.) Apa artinya jika hal ini dikatakan kepadamu? (Artinya kami dikutuk, disingkirkan, dan dihukum oleh Tuhan.) Itu sama sekali tidak baik! Begitu engkau dikutuk dan disingkirkan oleh Tuhan, itu tidak seperti dikutuk oleh seorang pemimpin atau orang yang memiliki otoritas—ini adalah Tuhan! Tuhan menganugerahkan kehidupan kepadamu dan menopang kehidupanmu. Jika Tuhan tidak menginginkanmu, bisakah engkau tetap hidup? (Tidak.) Apa artinya ini? Ini menandakan hasil akhir untukmu, dan itu bukan hal yang baik. Itu sama sekali bukan pertanda baik. Jika Aku berkata bahwa seseorang takut akan Tuhan dan menjauhi kejahatan serta menjadi orang yang sempurna, ini adalah pertanda baik, dan berkat Tuhan pasti akan datang kepada orang seperti itu. Bagaimana seharusnya engkau semua menyikapi firman yang digunakan Tuhan untuk menilai Ayub? Jika engkau memikirkan apa yang Ayub makan, apa yang dia kenakan, cara dia berjalan, dan temperamen apa yang dia miliki kemudian mencoba menirunya, engkau salah kaprah. Engkau harus segera merenungkan dan mencari, dengan berpikir, “Bagaimana Ayub melakukannya? Apa yang dia jalani untuk menerima perkenan Tuhan? Tuhan berkata bahwa Ayub takut akan Tuhan dan menjauhi kejahatan, dia adalah orang yang sempurna. Itu bukanlah hal kecil. Tuhan sendiri yang mengatakannya. Aku harus mengikuti teladan Ayub, mencari jalan untuk takut akan Tuhan dan menjauhi kejahatan, serta berusaha menjadi orang yang takut akan Tuhan dan menjauhi kejahatan juga. Dengan demikian, Tuhan akan berkenan kepadaku dan memanggilku dengan sebutan ini juga. Aku ingin menjadi orang yang sempurna di mata Tuhan.” Pemikiran ini sejalan dengan maksud Tuhan.
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Hanya Mengetahui Keenam Jenis Watak Rusak yang Berarti Benar-Benar Mengenal Diri Sendiri

Apa tujuan manusia percaya kepada Tuhan? (Agar diselamatkan.) Keselamatan adalah topik abadi dalam kepercayaan kepada Tuhan. Jadi, bagaimana agar orang dapat diselamatkan? (Dengan mengejar kebenaran dan selalu hidup di hadapan Tuhan.) Itu adalah semacam penerapannya. Apa yang akan diperoleh dengan selalu hidup di hadapan Tuhan? Apa tujuannya? (Untuk membangun hubungan yang normal dengan Tuhan.) (Agar takut akan Tuhan dan menjauhi kejahatan, agar memahami kebenaran dan benar-benar mengenal Tuhan.) Apa lagi? (Untuk mencari kebenaran, untuk menjadikan kebenaran sebagai hidup kami.) Hal-hal ini sering dikatakan selama khotbah, semua ini adalah kalimat-kalimat rohani. Apa lagi? (Agar kami mengalami diri kami dipangkas oleh Tuhan, juga mengalami penghakiman dan hajaran-Nya, serta ujian dan pemurnian-Nya agar kami mulai merenungkan dan mengenal diri kami sendiri dan mencari kebenaran untuk membereskan watak rusak kami selama proses ini, juga agar kami benar-benar mengenal Tuhan, sehingga kami akhirnya menjadi orang yang memiliki kebenaran dan kemanusiaan.) Tampaknya engkau semua telah memahami banyak hal dari khotbah selama beberapa tahun terakhir ini. Jadi, dapatkah hal-hal yang engkau semua pahami ini digunakan dalam pengalamanmu menyelesaikan masalah dan kesulitan nyata tertentu? Misalnya, pemikiran dan gagasan yang salah, kenegatifan dan kelemahan yang sesekali, serta masalah-masalah tertentu yang berkaitan dengan gagasan dan imajinasi: dapatkah hal-hal ini dibereskan dengan cepat? Ada orang yang mungkin mampu menyelesaikan beberapa masalah kecil, tetapi mungkin masih mengalami kesulitan untuk menyelesaikan masalah-masalah besar yang mendasar. Berdasarkan tingkat pemahaman akan kebenaran yang sekarang ini kaumiliki, akankah engkau semua mampu tetap teguh jika dihadapkan dengan ujian yang sama seperti yang Ayub hadapi? (Kami bertekad untuk tetap teguh, tetapi kami tidak tahu akan seperti apa tingkat pertumbuhan kami yang sebenarnya jika sesuatu benar-benar terjadi pada kami.) Namun, bukankah engkau seharusnya tahu tingkat pertumbuhanmu yang sebenarnya, sekalipun tidak terjadi sesuatu pada dirimu? Tidak mengetahui hal ini sangat berbahaya! Tahukah engkau apa sajakah aspek praktis dari perkataan rohani dan kalimat rohani yang sering kali diulang ini? Mengertikah engkau apa maksud sebenarnya dari masing-masing kalimat ini? Mengertikah engkau apa sebenarnya kebenaran yang ada dalam kalimat-kalimat tersebut? Jika engkau mengetahuinya, dan telah mengalami hal-hal ini, itu membuktikan bahwa engkau memahami kebenaran. Jika engkau hanya mampu mengulang beberapa perkataan dan kalimat rohani, tetapi semua itu tidak berguna bagimu ketika engkau benar-benar mengalami sesuatu, dan semua itu tak mampu menyelesaikan masalahmu, maka ini membuktikan bahwa setelah bertahun-tahun percaya kepada Tuhan, engkau masih tidak memahami kebenaran, dan engkau belum memiliki pengalaman nyata apa pun. Apa maksud-Ku mengatakan hal ini? Setelah orang percaya kepada Tuhan sampai sejauh ini, mereka memahami kebenaran hanya sedikit lebih banyak daripada para agamawan atau orang-orang tidak percaya, mereka memahami sedikit tentang visi pekerjaan Tuhan, dan mampu menaati beberapa peraturan, dan dapat dikatakan memiliki pengertian serta penghayatan tertentu, dan memiliki beberapa pemahaman sejati tentang kedaulatan Tuhan—tetapi sudahkah hal-hal ini membuat watak hidup mereka berubah? Masing-masing darimu mampu, secara keseluruhan, berbicara sedikit tentang kebenaran yang sudah sering kaudengar, yang berkaitan dengan visi: visi pekerjaan Tuhan, tujuan pekerjaan Tuhan, dan maksud Tuhan bagi manusia; dan pemahaman yang kaubicarakan itu jauh lebih tinggi daripada pemahaman para agamawan—tetapi dapatkah semua ini membuat watakmu berubah, atau membuat sebagian dari watakmu berubah? Mampukah engkau mengukurnya? Ini sangat penting.

Belakangan ini, persekutuan yang disampaikan adalah tentang bagaimana tepatnya mengenal Tuhan yang di bumi, bagaimana berinteraksi dengan Tuhan yang di bumi, dan bagaimana membangun hubungan yang normal dengan Tuhan. Bukankah semua ini adalah pertanyaan yang paling nyata? Semua ini adalah kebenaran yang berkaitan dengan aspek penerapan, dan tujuan mempersekutukan hal-hal ini adalah memberi tahu orang bagaimana cara percaya kepada Tuhan, dan bagaimana cara berinteraksi dengan Tuhan serta membangun hubungan yang normal dengan Tuhan dalam kehidupan mereka sehari-hari. Dalam hal kebenaran yang berkaitan dengan penerapan, dari semua kebenaran yang telah kaudengar, kaupahami, dan yang mampu kauterapkan, apakah semua itu mampu mengubah watakmu? Dapatkah dikatakan jika orang menerapkan kebenaran dengan cara seperti ini, dan benar-benar berusaha mencapai hal ini, itu berarti mereka sedang menerapkan kebenaran; dan jika mereka telah membuat kebenaran-kebenaran ini menjadi kenyataan mereka, itu berarti mereka mampu mencapai beberapa perubahan dalam watak mereka? (Ya.) Banyak orang sama sekali tidak tahu apa yang dimaksud dengan perubahan watak. Mereka mengira mampu mengulang banyak doktrin rohani, dan memahami banyak kebenaran, merepresentasikan perubahan dalam watak mereka. Ini keliru. Dari saat orang memahami suatu kebenaran, hingga dia menerapkan kebenaran ini, lalu kemudian mengalami perubahan watak, adalah sebuah proses pengalaman hidup yang panjang. Bagaimana engkau memahami apa yang dimaksud dengan perubahan watak? Dalam semua yang telah kaualami hingga saat ini, apakah telah terjadi perubahan dalam watak hidupmu? Engkau semua mungkin tidak mampu memahami hal-hal ini dengan jelas, dan semua ini terasa bermasalah bagimu. Kata “perubahan” dalam “perubahan watak” sebenarnya tidak terlalu sulit untuk dipahami, jadi apa yang dimaksud dengan “watak”? (Hukum keberadaan manusia, racun Iblis.) Apa lagi? (Apa yang secara alami ada dalam diri manusia, apa yang ada dalam esensi hidupnya.) Engkau semua terus menyebutkan istilah-istilah rohani ini, tetapi semua itu adalah doktrin dan garis besarnya, dan semua itu tidak mengandung rincian apa pun. Ini berarti tidak memahami esensi kebenaran. Kita sering membahas tentang perubahan watak, dan topik-topik semacam itu selalu dibahas sejak orang mulai percaya kepada Tuhan, entah saat mereka menghadiri pertemuan atau mendengarkan khotbah; hal-hal inilah yang harus berusaha orang pahami ketika mereka percaya kepada Tuhan. Namun, mengenai apa sebenarnya yang dimaksud dengan perubahan watak, apakah watak mereka sendiri telah berubah atau belum, dan apakah mungkin bagi watak mereka untuk berubah atau tidak—banyak orang tidak tahu tentang hal-hal ini, mereka tak pernah memikirkannya, dan mereka juga tidak tahu dari mana mereka harus mulai memikirkannya. Apa yang dimaksud dengan watak? Ini adalah topik yang utama. Setelah engkau memahaminya, engkau akan sedikit banyak memahami berbagai pertanyaan seperti, apakah watakmu telah berubah atau belum, sejauh mana watakmu telah berubah, berapa banyak perubahan yang telah terjadi, dan apakah ada perubahan atau tidak dalam watakmu setelah engkau mengalami hal-hal tertentu. Untuk membahas tentang perubahan watak, engkau harus terlebih dahulu mengetahui apa yang dimaksud dengan watak. Semua orang tahu kata “watak”, semua orang terbiasa dengan kata tersebut. Namun, mereka tidak tahu apa yang dimaksud dengan watak. Apa sebenarnya yang dimaksud dengan watak tidak dapat diterangkan dengan jelas hanya dalam beberapa kata, dan tidak dapat dijelaskan sebagai sebuah kata benda, karena ini terlalu abstrak dan tidak dapat dipahami dengan mudah. Aku akan memberimu contoh yang akan membuatmu memahaminya. Domba dan serigala sama-sama binatang. Domba makan rumput, dan serigala makan daging. Ini ditentukan oleh natur mereka. Jika suatu hari, domba makan daging dan serigala makan rumput, apakah natur mereka telah berubah? (Tidak.) Ketika seekor domba tidak memiliki rumput untuk dimakan dan dia kelaparan, jika diberi daging, dia akan memakannya. Namun, domba tersebut tetap akan sangat jinak terhadapmu. Ini adalah watak, ini adalah esensi natur dari domba. Dalam hal apa domba memperlihatkan kejinakannya? (Dia tidak menyerang orang.) Benar—ini adalah watak jinak. Watak yang domba perlihatkan adalah watak yang jinak dan penurut. Watak domba tidak ganas, melainkan jinak dan lembut. Serigala berbeda. Watak serigala ganas dan dia memakan semua jenis binatang kecil. Bertemu dengan serigala yang lapar sangatlah berbahaya, dia bisa saja berusaha memakanmu sekalipun engkau tidak mengganggunya. Watak serigala tidak penurut ataupun lembut, melainkan ganas dan buas, tanpa sedikit pun rasa simpati ataupun belas kasihan. Seperti itulah watak serigala. Watak domba dan watak serigala merepresentasikan esensi natur mereka. Mengapa Kukatakan demikian? Karena hal-hal yang terungkap dalam diri mereka muncul secara alami, apa pun konteksnya, tanpa campur tangan atau hasutan manusia; semua itu terungkap secara alami, tanpa perlu tambahan campur tangan manusia. Keganasan dan kebuasan serigala tidak dipaksa muncul oleh manusia, kelembutan dan kejinakan domba juga tidak ditanamkan dalam diri mereka oleh manusia; mereka dilahirkan dengan hal-hal ini, ini adalah hal-hal yang mereka perlihatkan secara alami, ini adalah esensi mereka. Ini adalah watak. Apakah contoh ini memberimu pemahaman tentang apa yang dimaksud dengan watak? (Ya.) Ini bukan hal konseptual, kita bukan sedang membahas kata benda tertentu. Ada kebenaran dalam hal ini. Jadi, apa kebenarannya di sini? Watak manusia berkaitan dengan natur manusia. Watak manusia dan natur manusia keduanya berasal dari Iblis, keduanya bertentangan dan bermusuhan dengan Tuhan. Jika orang tidak menerima keselamatan dari Tuhan dan tidak berubah, maka kehidupan yang orang jalani dan apa yang mereka perlihatkan secara alami tak lain adalah kejahatan, hal-hal negatif, dan pelanggaran terhadap kebenaran—hal ini tidak diragukan lagi.

Kita baru saja membahas tentang watak domba dan watak serigala. Keduanya adalah binatang yang sama sekali berbeda: Masing-masing memiliki watak mereka sendiri dan hal-hal yang mereka perlihatkan. Namun, apa hubungannya dengan watak manusia? Melihat kembali apa sebenarnya yang dimaksud watak manusia melalui contoh ini, watak rusak macam apakah yang ada di dalamnya? (Secara umum, kami akan mampu mengetahui watak seperti apa yang orang miliki ketika kami berinteraksi dengan mereka. Sebagai contoh, ketika berbincang dengan seseorang, kami mungkin merasa orang itu berbicara berbelit-belit, selalu mengelak, sehingga orang lain tidak tahu apa sebenarnya yang dimaksudkannya, dan ini berarti orang itu memiliki watak yang licik di dalam dirinya. Kami bisa mendapatkan gambaran umum dari apa yang biasanya dia katakan dan lakukan, dari tindakan dan perilakunya.) Engkau bisa mengetahui masalah watak tertentu dari berinteraksi dengan orang lain. Tampaknya, setelah mendengar contoh ini, engkau semua memiliki gambaran umum tentang apa yang dimaksud dengan watak. Jadi, watak rusak apakah yang semua orang miliki? Watak rusak apa yang tidak orang sadari, dan yang tak mampu orang rasakan, tetapi tidak diragukan lagi, merupakan watak yang rusak? Misalnya, katakanlah ada orang-orang yang sangat sentimental, dan Tuhan berkata, “Engkau sangat sentimental. Dalam hal seseorang yang kausukai atau sesuatu yang ada hubungannya dengan keluargamu, siapa pun yang berusaha memahami keadaan mereka atau apa yang sebenarnya terjadi, engkau tidak akan memberi tahu mereka apa pun, dan terus melindungi mereka. Ini adalah sikap sentimental.” Mereka mendengar perkataan ini, dan mereka memahaminya, mengakuinya, dan menerimanya sebagai fakta. Mereka mengakui bahwa firman Tuhan benar, bahwa firman Tuhan adalah kebenaran, dan mereka bersyukur kepada Tuhan karena menyingkapkan hal ini kepada mereka. Dapatkah watak mereka terlihat dari hal ini? Apakah terbukti bahwa mereka menerima kebenaran, menerima fakta, tidak menentang, dan tunduk? (Tidak, itu tergantung pada bagaimana mereka bertindak ketika menghadapi masalah, dan apakah yang mereka katakan sejalan dengan yang mereka lakukan.) Jawabanmu hampir benar. Pada saat itu, mereka menerimanya—tetapi kemudian, ketika hal seperti itu terjadi pada diri mereka, tidak ada perubahan dalam cara mereka bertindak. Ini merepresentasikan sejenis watak. Watak apakah itu? Mereka mendengarkan pada saat itu, lalu mereka memikirkannya dan berkata dalam hati, “Bagaimana mungkin aku tidak tahu bahwa aku ini sentimental setelah mendengar begitu banyak khotbah? Aku memang sentimental, tetapi siapa yang tidak? Jika aku tidak melindungi keluargaku dan orang-orang yang dekat denganku, siapa yang akan melakukannya? Bahkan orang yang cakap pun membutuhkan dukungan dari teman-temannya.” Inilah yang sebenarnya mereka pikirkan. Ketika tiba waktunya untuk bertindak, yang mereka pikirkan dan rencanakan dalam hati mereka, dan sikap mereka terhadap firman Tuhan, semuanya ditentukan oleh watak mereka. Bagaimana sikap mereka? “Silakan saja Tuhan mengatakan dan menyingkapkan apa pun yang Dia inginkan, dan aku akan menerima apa pun yang harus kuterima ketika aku berada di hadapan-Nya, tetapi pikiranku sudah bulat, dan aku tidak berniat menyingkirkan perasaanku.” Seperti inikah watak mereka? Watak mereka terlihat dengan sendirinya dan diri mereka yang sebenarnya pun tersingkap, bukan? Apakah mereka orang yang menerima kebenaran? (Tidak.) Jadi, apakah ini? Ini adalah pembangkangan. Di hadapan Tuhan, mereka berkata Amin dan berpura-pura menerima. Namun, hati mereka tidak tergerak. Mereka tidak menganggap serius firman Tuhan, mereka tidak menganggapnya sebagai kebenaran, dan terlebih lagi, mereka tidak menerapkannya sebagai kebenaran. Ini adalah sejenis watak, bukan? Dan, bukankah watak seperti ini adalah penyingkapan sejenis natur tertentu? (Ya.) Jadi, apa esensi dari watak semacam itu? Bukankah sikap keras kepala? (Ya.) Sikap keras kepala: ini adalah sejenis watak manusia, dan watak ini terdapat dalam diri semua orang. Mengapa Kukatakan bahwa ini adalah watak? Ini adalah sesuatu yang berasal dari esensi natur manusia. Engkau tidak harus memikirkannya, orang lain tidak harus mengajarimu atau membentuk pemikiranmu, Iblis juga tidak perlu menyesatkanmu; itu kauperlihatkan secara alami, dan itu berasal dari naturmu. Ada orang-orang yang, hal buruk apa pun yang mereka lakukan, selalu menyalahkan Iblis. Mereka selalu berkata, “Iblislah yang menaruh ide ini di pikiranku, Iblislah yang membuatku melakukannya.” Mereka menyalahkan Iblis untuk semua hal yang buruk, dan tidak pernah mengakui masalah yang ada dalam natur mereka sendiri. Benarkah demikian? Bukankah engkau telah dirusak sedemikian dalamnya oleh Iblis? Jika engkau tidak mengakuinya, lalu mengapa watak Iblis terungkap dalam dirimu? Tentu saja, ada juga saat-saat ketika Iblis mengganggu, termasuk ketika orang disesatkan dan dihasut oleh seseorang yang jahat atau oleh antikristus, atau ketika roh jahat bekerja dan mengirimkan pemikiran tertentu kepada mereka—tetapi semua ini adalah pengecualian; sering kali orang diarahkan oleh natur Iblis dalam diri mereka dan mereka memperlihatkan segala macam watak yang rusak. Ketika orang bertindak sesuai dengan kesukaan dan kecenderungan mereka sendiri, ketika mereka melakukan segala sesuatu dengan cara mereka sendiri, berdasarkan gagasan dan imajinasi mereka sendiri, berarti mereka sedang hidup berdasarkan watak rusak mereka sendiri, dan ketika mereka hidup berdasarkan hal-hal ini, mereka sedang hidup berdasarkan natur mereka sendiri. Ini adalah fakta yang tak terbantahkan. Ketika orang dikendalikan oleh natur Iblis dalam diri mereka, ketika mereka hidup berdasarkan natur Iblis dalam diri mereka, semua yang mereka perlihatkan adalah watak rusak mereka sendiri; engkau tidak bisa menyalahkan Iblis untuk hal ini, engkau tidak bisa mengatakan bahwa semua ini adalah pemikiran yang dikirimkan oleh Iblis. Karena orang telah dirusak sedemikian dalamnya, mereka berasal dari Iblis, dan karena orang tidak ada bedanya dengan Iblis, dan mereka adalah setan hidup, Iblis hidup, engkau tidak dapat menyalahkan Iblis atas semua hal Iblis yang terungkap dalam dirimu. Engkau tidak lebih baik daripada Iblis, dan itu adalah watak rusakmu sendiri.

Keadaan seperti apakah yang ada dalam diri orang saat mereka memiliki watak keras kepala? Mereka terutama tegar tengkuk dan merasa diri benar. Mereka selalu berpegang teguh pada pemikiran mereka sendiri, mereka selalu menganggap bahwa apa yang mereka katakan itu benar, mereka selalu berpegang teguh pada pendapat mereka sendiri, dan mereka selalu menganggap diri mereka benar. Ini adalah sikap keras kepala. Mereka terpaku pada satu tindakan, dan tidak mau mendengarkan siapa pun—bahkan sepuluh ekor kuda liar pun tidak akan bisa menarik mereka dari jalan mereka—apakah itu benar atau salah, mereka bersikeras untuk melakukannya. Ada sikap tidak mau bertobat dalam hal ini. Sebagaimana pepatah mengatakan, “Babi yang sudah mati tidak takut pada air mendidih”. Orang tahu betul apa yang benar yang harus mereka lakukan, tetapi mereka tidak melakukannya, mereka bersiteguh tidak mau menerima kebenaran. Ini adalah sejenis watak: watak keras kepala. Dalam situasi seperti apa engkau semua memperlihatkan watak yang keras kepala? Apakah engkau sering keras kepala? (Ya.) Sangat sering! Karena keras kepala adalah watakmu, watak ini menyertaimu di setiap detik keberadaanmu setiap harinya. Sikap keras kepala menghalangi orang sehingga mereka tidak mampu datang ke hadapan Tuhan, tidak mampu menerima kebenaran, dan tidak mampu masuk ke dalam kenyataan kebenaran. Dan jika engkau tidak mampu masuk ke dalam kenyataan kebenaran, dapatkah perubahan terjadi dalam aspek watakmu ini? Hanya dengan sangat bersusah payah. Sekarang ini, sudahkah terjadi perubahan dalam aspek watakmu yang keras kepala ini? Seberapa banyakkah perubahan yang telah terjadi? Misalnya, katakanlah engkau dahulu keras kepala sampai-sampai bahkan sepuluh ekor kuda liar pun tidak akan bisa menarikmu dari jalanmu, tetapi sekarang telah terjadi sedikit perubahan dalam dirimu: Ketika menghadapi suatu masalah, ada sedikit kepekaan hati nurani di dalam hatimu, dan engkau berkata dalam hati, “Aku harus menerapkan kebenaran dalam hal ini. Tuhan telah menyingkapkan watak keras kepala ini—aku telah mendengar firman-Nya, dan sekarang memiliki pengetahuan tentang hal itu, jadi aku harus berubah. Dahulu, ketika beberapa kali aku menghadapi hal semacam ini, aku menuruti dagingku dan gagal, dan aku tidak merasa puas akan hal ini. Kali ini, aku harus menerapkan kebenaran.” Dengan tekad seperti itu, engkau mampu menerapkan kebenaran, dan ini adalah perubahan. Ketika engkau telah mengalaminya dengan cara seperti ini selama beberapa waktu, dan engkau mampu menerapkan lebih banyak kebenaran, dan ini menghasilkan perubahan yang lebih besar, serta engkau makin jarang memperlihatkan watakmu yang memberontak dan keras kepala, bukankah sudah terjadi perubahan dalam watak hidupmu? Jika watakmu yang memberontak terlihat jauh lebih berkurang, dan ketundukanmu kepada Tuhan telah menjadi jauh lebih besar, itu berarti telah terjadi perubahan nyata. Jadi, sampai sejauh mana engkau harus berubah untuk mencapai ketundukan sejati? Engkau telah berhasil ketika tidak ada lagi sedikit pun sikap keras kepala, melainkan hanya ada ketundukan. Ini adalah proses yang berjalan lambat. Perubahan watak tidak terjadi dalam semalam, itu perlu dialami dalam jangka panjang, bahkan mungkin perlu dialami seumur hidup. Terkadang orang perlu mengalami banyak kesukaran besar, kesukaran yang sakitnya bagaikan disadarkan kembali dari keadaan sekarat, kesukaran yang lebih sulit dan menyakitkan daripada mengikis racun dari tulang-tulangmu. Jadi, sudah sejauh mana watak keras kepalamu berubah? Mampukah engkau mengukur hal ini? (Dahulu, aku yakin bahwa hal-hal tertentu harus dikerjakan dengan cara tertentu. Ketika orang menyampaikan sudut pandang yang berbeda, aku tak mau mendengarnya, dan hanya setelah aku menghadapi rintangan, barulah aku mau mengubah pikiranku. Kini, aku sedikit lebih baik. Aku merasa menentang ketika orang menyampaikan sudut pandang yang berbeda, tetapi setelah itu aku mampu menerima beberapa hal yang mereka katakan.) Perubahan sikap adalah jenis perubahan lainnya; ini berarti telah terjadi sedikit perubahan. Tidak seperti sebelumnya, di mana engkau itu tahu bahwa orang lain itu benar, tetapi menolaknya dan tidak mau menerimanya, tetap berpaut pada kecenderunganmu sendiri; tidak demikian sekarang. Sudah ada pembalikan dalam sikapmu. Seberapa banyak engkau telah berubah setelah mengalami perubahan sebanyak ini? Bahkan sepuluh persen pun tidak. Sepuluh persen perubahan berarti setidaknya, setelah orang lain menyampaikan sudut pandang yang berbeda, engkau tidak memiliki sikap yang menolak atau pemikiran yang menentang sedikit pun; engkau memiliki sikap yang normal. Meskipun di dalam hatimu, engkau masih merasakan adanya ketidaknyamanan, engkau tidak bersikap keras kepala, engkau mampu mendiskusikan hal ini dengan orang tersebut, ada sedikit ketundukan dalam penerapanmu, dan engkau tidak hanya melakukan sesuatu sesuai dengan gagasanmu sendiri. Setelah itu, ada kalanya engkau berpaut pada gagasanmu sendiri, dan ada kalanya engkau mampu menerima apa yang orang lain katakan. Perubahan watak selalu bolak-balik. Engkau harus mengalami kemunduran yang tak terhitung banyaknya untuk mencapai perubahan kecil, dan kegagalan yang tak terhitung banyaknya untuk menjadi berhasil, jadi tidak mudah untuk watakmu berubah tanpa mengalami ujian dan pemurnian selama beberapa tahun. Terkadang, ketika orang sedang berada dalam suasana hati yang baik, mereka mampu menerima hal-hal benar yang orang lain katakan, tetapi ketika mereka sedang dalam keadaan yang buruk, mereka tidak mencari kebenaran. Bukankah ini menunda segala sesuatunya? Terkadang, ketika engkau tidak akur dengan rekan sekerjamu, engkau tidak mencari prinsip-prinsip kebenaran, dan engkau hidup berdasarkan falsafah Iblis. Terkadang, ketika engkau sedang bekerja sama dengan orang lain dan kualitas mereka lebih baik daripada kualitasmu dan mereka lebih baik daripadamu, engkau merasa terkekang oleh mereka, dan engkau tak punya keberanian untuk menjunjung tinggi prinsip ketika engkau menghadapi masalah. Terkadang engkau lebih baik daripada rekan sekerjamu, dan dia bertindak bodoh, dan engkau memandang rendah dirinya dan tak mau mempersekutukan kebenaran kepadanya. Terkadang engkau ingin menerapkan kebenaran tetapi dikekang oleh perasaan dagingmu. Terkadang engkau mendambakan kesenangan daging, dan meskipun engkau ingin memberontak terhadap dagingmu, engkau tak mampu melakukannya. Terkadang engkau mendengarkan khotbah dan memahami kebenaran, tetapi tak mampu menerapkannya. Apakah masalah-masalah ini mudah diselesaikan? Dengan mengandalkan dirimu sendiri, semua itu tidak akan mudah diselesaikan. Tuhan hanya dapat membuat orang mengalami ujian dan pemurnian, membiarkan mereka mengalami banyak penderitaan dan pada akhirnya merasakan betapa hampanya diri mereka tanpa kebenaran, dan seolah-olah mereka tak mampu hidup tanpa kebenaran. Ini memurnikan orang agar iman mereka bertumbuh dan membuat mereka merasa seakan-akan mereka harus berjuang untuk mengejar kebenaran, merasa hati mereka tidak akan tenang sampai mereka menerapkan kebenaran, dan merasa mereka akan sangat tersiksa jika mereka tidak mampu tunduk kepada Tuhan. Seperti itulah hasil yang dicapai oleh ujian dan pemurnian. Sesulit inilah mengalami perubahan watak itu. Mengapa Kukatakan kepadamu bahwa ini tidak mudah? Apakah Kukatakan ini karena Aku tidak takut engkau semua akan menjadi negatif? Kukatakan demikian agar engkau semua tahu betapa pentingnya perubahan watak itu. Kuharap engkau semua memperhatikan hal ini, tidak lagi mengejar gambaran rohani yang palsu, munafik, dan tidak realistis itu, tidak lagi selalu mengikuti peraturan, penerapan, dan doktrin rohani yang tidak realistis itu; melakukan seperti itu akan merugikanmu dan sama sekali tidak bermanfaat bagimu.

Kita baru saja membahas tentang salah satu aspek watak: sikap keras kepala. Sikap keras kepala sering kali merupakan sikap yang tersembunyi di lubuk hati orang. Umumnya, sikap itu tidak terlihat jelas di luarnya, tetapi saat itu terlihat, akan mudah mendeteksinya, dan orang akan berkata, “Dia benar-benar kepala batu! Dia sama sekali tidak menerima kebenaran—dia sangat keras kepala!” Orang-orang berwatak keras kepala berpaku pada satu pendekatan, dan hanya berpaut pada satu hal, tidak pernah melepaskannya. Jadi, apakah ini adalah satu-satunya sisi watak manusia? Tentu saja tidak—masih banyak yang lainnya. Lihat apakah engkau bisa mengetahui watak apa lagi yang akan Kuuraikan selanjutnya. Ada orang-orang yang berkata, “Di rumah Tuhan, aku tidak tunduk kepada siapa pun kecuali kepada Tuhan, karena Tuhanlah satu-satunya yang memiliki kebenaran; manusia tidak memiliki kebenaran, mereka memiliki watak yang rusak, apa pun yang mereka katakan tidak bisa diandalkan, jadi aku hanya tunduk kepada Tuhan.” Apakah benar berkata seperti ini? (Tidak.) Mengapa tidak? Watak macam apakah ini? (Watak yang congkak dan sombong.) (Watak Iblis dan watak penghulu malaikat.) Ini adalah watak yang congkak. Jangan selalu berkata bahwa ini adalah watak Iblis atau watak penghulu malaikat, cara bicara seperti ini terlalu luas dan tidak jelas serta sulit dipahami orang. Katakan saja ini merupakan watak yang congkak; ini lebih spesifik. Tentu saja, ini bukan satu-satunya jenis watak yang mereka perlihatkan, hanya saja, watak congkak itu tersingkap sangat jelas dengan sendirinya. Dengan mengatakan bahwa ini adalah watak yang congkak, orang akan mampu memahaminya dengan mudah. Cara bicara seperti ini adalah yang paling sesuai. Ada orang-orang yang memiliki beberapa kelebihan, beberapa karunia, sedikit kepintaran, dan telah melakukan beberapa pekerjaan bagi gereja, sehingga mereka berpikir, “Iman kalian kepada Tuhan hanyalah menghabiskan sepanjang hari dengan membaca, menyalin, menulis, serta menghafal firman Tuhan, dan kalian bersikap seperti orang yang sangat rohani. Apa gunanya? Dapatkah kalian melakukan sesuatu yang nyata? Bagaimana mungkin kalian menjadi rohani jika tidak mampu melakukan apa pun? Kalian tidak memiliki hidup. Akulah yang memiliki hidup, semua yang kulakukan adalah nyata.” Watak apakah ini? Mereka memiliki beberapa kelebihan, beberapa karunia, mereka dapat melakukan sedikit kebaikan, dan mereka menganggap hal-hal ini sebagai hidup. Akibatnya, mereka tidak tunduk kepada siapa pun, mereka memandang rendah semua orang lainnya, mereka tidak takut menceramahi siapa pun—bukankah ini kecongkakan? (Ya.) Ini adalah kecongkakan. Dalam keadaan seperti apa orang biasanya memperlihatkan kecongkakan? (Ketika orang berpikir bahwa mereka memiliki modal hanya karena mereka memiliki beberapa karunia atau kelebihan, dan karena mereka dapat melakukan beberapa hal yang nyata; maka mereka akan memperlihatkan watak yang congkak.) Itu adalah salah satu jenis situasinya. Jadi, apakah orang yang tidak berkarunia atau tidak memiliki kelebihan apa pun tidak congkak? (Mereka juga congkak.) Orang yang baru saja kita bicarakan sering kali berkata, “Aku tidak tunduk kepada siapa pun kecuali kepada Tuhan,” dan mendengar perkataannya, orang akan berpikir, “Betapa tunduknya orang ini pada kebenaran, dia tidak tunduk kepada siapa pun kecuali pada kebenaran, yang dia katakan itu benar!” Sebenarnya, di dalam perkataan yang terdengar benar ini terdapat semacam watak yang congkak: “Aku tidak tunduk kepada siapa pun kecuali kepada Tuhan” jelas berarti bahwa mereka tidak tunduk kepada siapa pun. Menurutmu, apakah orang-orang yang mengucapkan perkataan seperti itu benar-benar mampu tunduk kepada Tuhan? Mereka tidak pernah mampu tunduk kepada Tuhan. Mereka yang mengucapkan perkataan seperti itu tidak diragukan lagi merupakan orang-orang yang paling congkak. Di luarnya, yang mereka katakan kedengarannya benar—padahal sebenarnya, ini adalah cara paling licik dalam mewujudkan watak congkak mereka. Mereka menggunakan “kecuali kepada Tuhan” ini untuk berusaha membuktikan bahwa mereka bernalar, padahal sebenarnya, mereka seperti sedang mengubur emas lalu menancapkan di atasnya papan penanda bertuliskan “Tidak ada emas yang dikuburkan di sini”. Bukankah ini bodoh? Menurut engkau semua, orang seperti apakah yang paling congkak? Apa saja hal-hal biasanya dikatakan orang yang paling congkak? Mungkin engkau semua pernah mendengar beberapa hal congkak sebelumnya. Tahukah engkau apa hal yang paling congkak untuk dikatakan? Adakah yang berani berkata, “Aku tidak tunduk kepada siapa pun—bahkan tidak kepada Surga atau bumi, bahkan tidak kepada firman Tuhan”? Hanya si naga merah yang sangat besar, setan si jahat ini, yang berani mengatakannya. Tak seorang pun yang percaya kepada Tuhan akan mengatakannya. Namun, jika mereka yang percaya kepada Tuhan berkata, “Aku tidak tunduk kepada siapa pun kecuali kepada Tuhan,” maka mereka tidak jauh berbeda dengan si naga merah yang sangat besar, kecongkakan mereka berada di peringkat satu dunia, dan mereka adalah orang-orang yang paling congkak. Menurut engkau semua, semua orang itu congkak, tetapi adakah perbedaan dalam kecongkakan mereka? Di manakah perbedaannya? Manusia yang rusak semuanya memiliki watak yang congkak, tetapi ada perbedaan dalam kecongkakan mereka. Ketika kecongkakan seseorang telah mencapai taraf tertentu, dia telah kehilangan seluruh nalarnya. Perbedaannya adalah apakah masih terdapat nalar dalam apa yang orang itu katakan. Ada orang-orang yang congkak tetapi masih memiliki sedikit nalar. Jika mereka mampu menerima kebenaran, masih ada harapan bagi mereka untuk diselamatkan. Ada orang-orang yang sangat congkak sehingga mereka tidak memiliki nalar—dalam bahasa sehari-hari, mereka luar biasa congkaknya—dan orang-orang semacam itu tidak pernah mampu menerima kebenaran. Jika orang sangat congkak sampai mereka tidak bernalar, itu berarti mereka telah kehilangan semua rasa malu dan hanya dengan bodohnya bersikap congkak. Semua ini adalah penyingkapan dan perwujudan watak yang congkak. Bagaimana mungkin mereka mengatakan sesuatu seperti “Aku tidak tunduk kepada siapa pun kecuali kepada Tuhan” jika mereka tidak memiliki watak yang congkak? Mereka tentu tidak akan mengatakannya. Tidak diragukan lagi, jika seseorang memiliki watak yang congkak, maka yang akan diwujudkannya adalah kecongkakan, dan orang itu, tidak diragukan lagi, akan mengatakan dan melakukan hal-hal yang congkak, sama sekali tidak bernalar. Ada orang-orang yang berkata, “Aku tidak memiliki watak yang congkak, tetapi hal-hal seperti itulah yang terlihat dalam diriku.” Apakah perkataan seperti itu dapat dibenarkan? (Tidak.) Yang lain berkata, “Aku tak mampu menahan diri. Begitu aku kurang berhati-hati, aku langsung mengatakan sesuatu yang congkak.” Apakah perkataan ini benar? (Tidak.) Mengapa tidak? Apa sumber penyebab perkataan-perkataan ini? (Karena orang tidak mengenal dirinya sendiri.) Bukan—mereka tahu bahwa mereka congkak, tetapi mendengar orang lain mengejek mereka dengan berkata, “Mengapa kau begitu congkak? Apa yang membuatmu secongkak itu?” mereka merasa malu, dan itulah sebabnya mereka mengatakan hal-hal seperti itu. Harga diri mereka membuat mereka tak tahan mendengarnya, mereka mencari alasan untuk menutupinya, menyamarkannya, memolesnya, dan meloloskan diri darinya. Jadi, perkataan mereka tidak dapat dibenarkan. Jika watak congkakmu belum dibereskan, engkau akan congkak sekalipun engkau tidak berbicara. Kecongkakan ada dalam natur manusia, tersembunyi di dalam hati mereka, dan dapat terlihat kapan pun. Jadi, selama tidak terjadi perubahan watak, orang akan tetap congkak dan merasa diri benar. Aku akan memberikan sebuah contoh. Seorang pemimpin yang baru terpilih tiba di sebuah gereja dan mendapati cara orang-orang memandangnya dan ekspresi wajah mereka tampak kurang antusias. Di benaknya, dia berpikir, “Apakah aku tidak diterima di sini? Aku adalah pemimpin yang baru terpilih; bagaimana kalian bisa memperlakukanku dengan sikap seperti itu? Mengapa kalian tidak terkesan melihatku? Aku dipilih oleh saudara-saudari, jadi tingkat pertumbuhan rohaniku lebih baik daripada tingkat pertumbuhan rohani kalian, bukan?” Jadi, sebagai akibatnya, dia berkata, “Aku pemimpin yang baru terpilih. Beberapa orang mungkin tidak menerimaku, tetapi tidak masalah. Mari kita bertanding untuk melihat siapa yang telah menghafal lebih banyak bagian firman Tuhan, siapa yang mampu mempersekutukan kebenaran tentang visi. Aku akan memberikan kedudukan sebagai pemimpin kepada siapa pun yang mampu mempersekutukan kebenaran lebih jelas daripadaku. Bagaimana menurut kalian?” Taktik macam apa ini? Ketika orang tidak memedulikannya, dia merasa tidak puas dan ingin membalas serta membuat mereka menderita; karena sekarang dia adalah pemimpin, dia ingin menguasai orang—dia ingin menjadi yang teratas. Watak apakah ini? (Kecongkakan.) Dan apakah watak yang congkak mudah untuk dibereskan? (Tidak.) Watak congkak orang sangat sering terlihat dengan sendirinya. Bagi sebagian orang, mendengar orang lain mempersekutukan pencerahan dan pemahaman baru menimbulkan perasaan tidak suka: “Mengapa aku tidak memiliki apa pun untuk kukatakan tentang hal ini? Tidak bisa begini, aku harus berpikir dan mengatakan sesuatu yang lebih baik.” Maka, dia pun mengucapkan banyak doktrin, berusaha mengalahkan orang lain. Watak apakah ini? Watak bersaing demi ketenaran dan keuntungan; ini juga adalah kecongkakan. Dalam hal watak, engkau bisa saja duduk diam, tidak mengatakan atau melakukan apa pun, tetapi watak itu akan tetap ada di dalam hatimu dan dapat tetap muncul dengan sendirinya dalam pemikiranmu dan bahkan terlihat dari ekspresi wajahmu. Sekalipun orang berusaha mencari cara untuk menekannya, atau mengendalikannya, dan sangat berhati-hati untuk menghalanginya agar tidak terlihat, apakah ini ada gunanya? (Tidak.) Beberapa orang segera menyadari begitu mereka telah mengatakan sesuatu yang congkak: “Aku telah kembali memperlihatkan watak congkakku—betapa memalukan! Aku tidak boleh lagi mengatakan sesuatu yang congkak.” Namun, bersumpah akan tutup mulut tidak ada gunanya, ini bukan ditentukan olehmu, ini ditentukan oleh watakmu. Oleh karena itu, jika engkau tidak ingin watak congkakmu terlihat dengan sendirinya, engkau harus membereskannya. Ini bukan tentang memperbaiki beberapa perkataanmu, ataupun memperbaiki salah satu caramu dalam melakukan sesuatu, terlebih lagi, ini bukan tentang menaati peraturan tertentu. Ini adalah tentang membereskan masalah watakmu. Sekarang setelah Aku membahas topik tentang apa sebenarnya yang dimaksud dengan watak, bukankah engkau mampu mengenal dirimu sendiri secara lebih mendalam dan lebih menyeluruh? (Ya.) Mengenal diri sendiri bukanlah tentang mengetahui kepribadian lahiriah, temperamen, kebiasaan buruk, hal-hal bodoh dan tidak bijaksana yang pernah orang lakukan di masa lalu—bukan satu pun dari hal-hal ini. Sebaliknya, mengenal diri sendiri adalah tentang orang mengetahui watak rusaknya dan kejahatan dalam menentang Tuhan yang mampu dilakukannya. Inilah kuncinya. Ada orang-orang yang berkata, “Aku memiliki temperamen yang meledak-ledak, dan tidak ada yang bisa kulakukan untuk mengubahnya. Kapan aku dapat mengubah watak ini?” Yang lain berkata, “Aku sangat buruk dalam mengungkapkan diriku, aku bukan pembicara yang baik. Semua yang kukatakan pada akhirnya menyinggung orang lain atau melukai perasaan mereka. Kapan ini akan berubah?” Apakah mereka benar mengatakan hal ini? (Tidak.) Di mana letak kesalahan mereka? (Ini bukan tentang mengenali hal-hal dalam natur seseorang.) Benar. Kepribadian tidak menentukan natur. Sebaik apa pun kepribadian seseorang, dia tetap bisa memiliki watak yang rusak.

Aku baru saja membahas tentang dua aspek dari watak. Aspek pertama adalah sikap keras kepala, aspek kedua adalah kecongkakan. Kita tak perlu terlalu banyak membahas tentang kecongkakan. Setiap orang memperlihatkan banyak perilaku yang congkak, dan engkau semua hanya perlu mengetahui bahwa kecongkakan adalah salah satu aspek dari watak. Ada juga watak jenis lainnya. Ada orang-orang yang tidak pernah mengatakan yang sebenarnya kepada siapa pun. Mereka mempertimbangkan dan memoles segala sesuatu dalam pikiran mereka sebelum mengatakannya kepada orang-orang. Engkau tidak bisa membedakan mana dari hal-hal yang mereka katakan benar, dan mana yang salah. Mereka mengatakan satu hal pada hari ini dan besok mengatakan hal yang lain, mereka mengatakan satu hal kepada satu orang, dan mengatakan hal lain kepada orang lain. Semua yang mereka katakan saling bertentangan. Bagaimana orang semacam itu bisa dipercaya? Sangat sulit untuk mengetahui fakta-faktanya secara akurat, dan engkau tidak bisa mendapatkan satu pun perkataan yang dapat dipercaya dari mereka. Watak apakah ini? Ini adalah watak yang licik. Apakah watak yang licik mudah untuk diubah? Ini adalah watak yang paling sulit untuk diubah. Apa pun yang berkaitan dengan watak ada kaitannya dengan natur manusia, dan tidak ada yang lebih sulit untuk diubah selain daripada hal-hal yang berkaitan dengan natur manusia. Pepatah yang mengatakan, “Macan tutul tidak pernah mengubah bintik-bintiknya,” benar sekali! Apa pun yang mereka ucapkan atau lakukan, orang yang licik selalu memiliki tujuan dan niat mereka sendiri. Jika mereka tidak memiliki tujuan atau niat, mereka tak akan mengatakan apa pun. Jika engkau berusaha untuk memahami apa tujuan dan niat mereka, mereka akan tutup mulut. Jika mereka secara tidak sengaja mengatakan yang sebenarnya, mereka akan berusaha keras memikirkan cara untuk menutupinya, membingungkanmu dan menghalangimu agar tidak mengetahui yang sebenarnya. Apa pun yang dilakukan orang yang licik, mereka tidak membiarkan siapa pun mengetahui apa yang sebenarnya sedang terjadi. Seberapa lamanya pun orang menghabiskan waktu bersama mereka, tak seorang pun bisa mengetahui apa yang ada di dalam hati mereka. Seperti itulah natur orang yang licik. Sebanyak apa pun orang yang licik berbicara, orang lain tak akan pernah tahu apa niat mereka, apa yang sebenarnya mereka pikirkan, atau apa tepatnya yang berusaha mereka capai. Bahkan orang tua mereka pun mengalami kesulitan untuk mengetahui hal ini. Berusaha memahami orang yang licik sangatlah sulit, tak seorang pun bisa mengetahui apa yang mereka pikirkan. Seperti inilah cara orang yang licik berbicara dan bertindak: Mereka tak pernah mengungkapkan pikiran mereka ataupun menyampaikan apa yang sebenarnya terjadi. Ini adalah sejenis watak, bukan? Jika engkau memiliki watak yang licik, apa pun yang kaukatakan atau kaulakukan—watak ini selalu ada di dalam dirimu, mengendalikanmu, membuatmu melakukan tipu muslihat dan menipu, mempermainkan orang, menyembunyikan yang sebenarnya, dan berpura-pura. Inilah watak yang licik. Perilaku spesifik apa lagi yang biasanya dilakukan oleh orang yang licik? Aku akan memberimu sebuah contoh. Ada dua orang sedang berbincang, dan salah seorang dari mereka bercerita tentang bagaimana dia mengenal dirinya sendiri; orang ini terus berbicara tentang bagaimana dia telah menjadi lebih baik, dan berusaha membuat lawan bicaranya memercayai perkataannya, tetapi dia tidak memberitahukan fakta yang sebenarnya mengenai hal itu. Dalam hal ini, ada sesuatu yang dia sembunyikan, dan ini menunjukkan watak tertentu—watak yang licik. Mari kita lihat apakah engkau semua mampu mengenalinya. Orang ini berkata, “Aku telah mengalami beberapa hal belakangan ini, dan aku merasa kepercayaanku kepada Tuhan selama bertahun-tahun ini sia-sia. Aku belum memperoleh apa pun. Aku begitu miskin dan menyedihkan! Perilakuku tidak begitu baik belakangan ini, tetapi aku siap untuk bertobat.” Namun, setelah mengatakannya, dia sama sekali tidak memperlihatkan sikap yang bertobat. Apa masalahnya di sini? Masalahnya adalah, dia membohongi dan menipu lawan bicaranya. Setelah mendengar perkataannya, lawan bicaranya berpikir, “Sebelumnya, orang ini tidak mengejar kebenaran, tetapi fakta bahwa sekarang dia mampu mengatakan hal-hal seperti ini memperlihatkan bahwa dia telah sungguh-sungguh bertobat. Kita tidak boleh meragukan dirinya, dan kita tidak boleh memandang dirinya seperti sebelumnya, tetapi dari sudut pandang baru yang lebih positif.” Seperti itulah cara lawan bicaranya merenungkan dan memikirkan perkataan orang tersebut. Namun, apakah keadaan orang tersebut pada saat itu sama dengan apa yang dia katakan? Kenyataannya tidaklah demikian. Dia belum benar-benar bertobat, tetapi perkataannya memberi orang ilusi bahwa dia sudah bertobat, bahwa dia telah berubah menjadi lebih baik, dan bahwa dia berbeda dari sebelumnya. Inilah yang ingin dicapainya melalui perkataannya. Dengan berbicara seperti ini untuk mengelabui orang, watak apakah yang dia perlihatkan? Watak yang licik—dan ini sangat berbahaya! Sebenarnya, dia sama sekali tidak sadar bahwa dirinya telah gagal dalam kepercayaannya kepada Tuhan, bahwa dia miskin dan menyedihkan. Dia meminjam istilah-istilah dan bahasa rohani untuk mengelabui orang, untuk mencapai tujuannya, yakni membuat orang berpikir dan berpendapat baik tentang dirinya. Bukankah ini sikap yang licik? Ya, dan jika seseorang sangat licik, tidak mudah baginya untuk berubah.

Ada orang jenis lainnya yang tidak pernah bersikap sederhana atau terbuka dalam cara mereka berbicara. Mereka selalu menyamarkan dan menyembunyikan diri mereka sendiri, mengumpulkan informasi dari orang-orang di setiap kesempatan dan mengorek-ngorek isi hati mereka. Mereka selalu ingin tahu apa yang sebenarnya sedang terjadi pada orang lain, tetapi mereka tidak mau mengatakan apa yang ada di dalam hati mereka sendiri. Tak seorang pun yang berinteraksi dengan mereka dapat berharap untuk mengetahui apa yang sebenarnya sedang terjadi pada mereka. Orang-orang semacam itu tidak ingin orang lain mengetahui rencana mereka, dan mereka tidak mengatakannya kepada siapa pun. Watak apakah ini? Ini adalah watak yang licik. Orang-orang semacam itu sangat lihai, mereka sulit diselami oleh siapa pun. Jika orang berwatak licik, mereka tidak diragukan lagi adalah orang yang licik, dan esensi natur mereka licik. Apakah orang semacam ini mengejar kebenaran dalam kepercayaan mereka kepada Tuhan? Jika mereka tidak mengatakan yang sebenarnya di depan orang lain, apakah mereka mampu mengatakan yang sebenarnya di hadapan Tuhan? Tentu saja tidak. Orang yang licik tidak pernah mengatakan yang sebenarnya. Mereka mungkin percaya kepada Tuhan, tetapi apakah kepercayaan mereka adalah kepercayaan yang sejati? Pola pikir seperti apakah yang mereka miliki terhadap Tuhan? Di dalam hatinya, mereka pasti memiliki banyak keraguan: “Di manakah Tuhan? Aku tak bisa melihat Dia. Apa buktinya bahwa Dia nyata?” “Tuhan berdaulat atas segala sesuatu? Benarkah? Rezim Iblis dengan gila-gilaan menganiaya dan menangkap orang-orang yang percaya kepada Tuhan. Mengapa Tuhan tidak memusnahkannya?” “Bagaimana tepatnya cara Tuhan menyelamatkan manusia? Apakah keselamatan-Nya nyata? Itu tidak terlalu jelas.” “Apakah orang yang percaya kepada Tuhan dapat masuk ke dalam Kerajaan Surga atau tidak? Kami tidak dapat memastikannya, sulit untuk dikatakan.” Dengan sedemikian banyaknya keraguan tentang Tuhan dalam hati mereka, dapatkah mereka dengan tulus mengorbankan diri mereka untuk-Nya? Tidak mungkin. Melihat semua orang yang telah meninggalkan segala sesuatu yang mereka miliki untuk mengikut Tuhan, yang mengorbankan diri mereka untuk Tuhan dan melaksanakan tugas mereka, mereka berpikir, “Aku harus menahan sesuatu. Aku tidak boleh sebodoh mereka. Jika kupersembahkan semuanya kepada Tuhan, bagaimana aku akan hidup kelak? Siapa yang akan menjagaku? Aku harus punya rencana cadangan.” Engkau bisa melihat betapa “cerdiknya” orang-orang yang licik, betapa jauhnya pemikiran mereka. Ketika melihat orang lain di pertemuan membuka diri tentang pengetahuan mereka akan kerusakan dalam diri mereka, menyampaikan dalam persekutuan tentang hal-hal yang tersembunyi dalam hati mereka, dan dengan jujur mengatakan berapa kali mereka telah terlibat dalam pergaulan bebas, ada orang-orang yang berpikir, “Dasar bodoh! Semua itu adalah hal-hal pribadi; mengapa kau memberitahukannya kepada orang lain? Dipaksa dengan cara apa pun, aku tak mungkin memberitahukan hal-hal semacam itu!” Seperti inilah orang yang licik—mereka lebih baik mati daripada mengatakan sesuatu yang jujur, dan mereka tidak akan mengatakan apa yang sebenarnya sedang terjadi. Ada orang-orang yang berkata, “Aku telah melakukan pelanggaran dan melakukan beberapa hal buruk, dan aku merasa sedikit malu untuk memberi tahu orang secara langsung tentang hal-hal itu. Bagaimanapun juga, itu adalah hal-hal pribadi, dan itu memalukan. Namun, aku tidak boleh menyembunyikannya dari Tuhan. Aku harus membuka diriku kepada Tuhan. Aku tidak berani memberitahukan pemikiran atau hal-hal pribadiku kepada orang lain, tetapi aku harus memberi tahu Tuhan. Sekalipun aku merahasiakannya dari semua orang, aku tak boleh merahasiakannya dari Tuhan.” Seperti inilah sikap orang yang jujur terhadap Tuhan. Sedangkan orang yang licik, mereka bersikap waspada terhadap semua orang, mereka tidak memercayai siapa pun, dan mereka tidak berbicara jujur kepada siapa pun. Mereka tidak menceritakan kepada siapa pun apa yang sebenarnya sedang terjadi pada mereka, dan tak seorang pun dapat memahami mereka. Mereka adalah orang-orang yang paling licik. Semua orang memiliki watak yang licik; satu-satunya perbedaan adalah seberapa parah watak tersebut. Meskipun di pertemuan, engkau mungkin membuka hatimu dan mempersekutukan masalahmu, apakah itu berarti engkau tidak memiliki watak yang licik? Engkau juga memiliki watak tersebut. Mengapa Kukatakan demikian? Seperti ini contohnya: Engkau mungkin mampu membuka diri tentang hal-hal yang tidak menyentuh harga diri atau kesombonganmu, hal-hal yang tidak memalukan, dan hal-hal yang tidak akan membuatmu dipangkas jika engkau memberitahukan tentangnya kepada orang lain—tetapi jika engkau telah melakukan sesuatu yang melanggar prinsip kebenaran, sesuatu yang pasti akan membuat semua orang benci dan jijik, akan mampukah engkau mempersekutukannya secara terbuka di pertemuan? Dan jika engkau telah melakukan sesuatu yang sulit untuk dikatakan, akan jauh lebih sulit bagimu untuk terbuka dan mengungkapkan yang sebenarnya tentang dirimu. Jika ada seseorang yang akan menyelidikinya atau berusaha mencari siapa yang harus bertanggung jawab, engkau akan menggunakan segala cara untuk menyembunyikannya, dan engkau pasti ketakutan menghadapi kemungkinan terungkapnya masalah ini. Engkau akan selalu berusaha menutupinya dan meloloskan dirimu darinya. Bukankah ini watak yang licik? Engkau mungkin percaya bahwa selama engkau tidak mengatakannya, tak seorang pun akan mengetahuinya, bahkan Tuhan pun tidak mungkin mengetahuinya. Itu keliru! Tuhan memeriksa lubuk hati manusia. Jika engkau tak mampu memahami hal ini, engkau sama sekali tidak mengenal Tuhan. Orang yang licik tidak sekadar mengelabui orang lain—mereka bahkan berani mencoba mengelabui Tuhan dan menggunakan cara-cara licik untuk melawan Dia. Dapatkah orang-orang semacam itu memperoleh keselamatan dari Tuhan? Watak Tuhan benar dan kudus, dan orang yang licik adalah orang yang paling Dia benci. Jadi, orang yang licik adalah orang yang paling sulit memperoleh keselamatan. Orang yang memiliki natur yang licik adalah orang yang paling banyak berbohong. Mereka bahkan akan membohongi Tuhan dan berusaha mengelabui-Nya, dan mereka dengan keras kepala tidak mau bertobat. Ini berarti mereka tidak dapat memperoleh keselamatan dari Tuhan. Jika orang hanya sesekali saja memperlihatkan watak rusaknya, jika dia berbohong dan mengelabui orang tetapi bersikap sederhana dan terbuka kepada Tuhan dan bertobat kepada-Nya, masih ada harapan bagi orang seperti ini untuk diselamatkan. Jika engkau benar-benar orang yang bernalar, engkau seharusnya membuka dirimu kepada Tuhan, berbicara kepada-Nya dari hatimu, merenungkan dirimu dan mengenal dirimu sendiri. Engkau tidak boleh lagi membohongi Tuhan, engkau tidak boleh sekali pun mengelabui Dia, apalagi berusaha menyembunyikan apa pun dari-Nya. Sebenarnya, ada hal-hal yang tidak perlu diketahui orang. Asalkan engkau terbuka kepada Tuhan tentang hal itu, itu tidak masalah. Mereka yang tidak pernah melakukan hal-hal di belakang Tuhan, dan yang mengatakan kepada Tuhan semua hal yang tidak pantas dikatakan kepada orang lain, adalah orang-orang yang pintar. Ada hal-hal yang tidak perlu engkau ceritakan kepada orang lain; sekalipun engkau tidak membicarakan hal-hal semacam itu, itu bukanlah bersikap licik. Orang yang licik itu berbeda: Mereka meyakini bahwa mereka harus menyembunyikan segalanya, bahwa mereka tidak boleh menceritakan apa pun kepada orang lain, terutama jika itu menyangkut hal-hal pribadi, dan bahwa jika mengatakan sesuatu tidak akan menguntungkan mereka, maka mereka tidak perlu mengatakannya, bahkan kepada Tuhan. Bukankah ini watak yang licik? Orang semacam itu sangatlah licik! Jika seseorang sangat licik sehingga dia tidak mengatakan yang sebenarnya kepada Tuhan, dan merahasiakan semuanya dari Tuhan, apakah dia bahkan seseorang yang percaya kepada Tuhan? Apakah dia benar-benar percaya kepada Tuhan? Dia adalah orang yang meragukan Tuhan, dan di dalam hatinya, dia tidak percaya kepada-Nya. Jadi, bukankah imannya palsu? Dia adalah pengikut yang bukan orang percaya, dia adalah orang percaya palsu. Pernahkah engkau mengalami saat-saat ketika engkau meragukan Tuhan atau bersikap waspada terhadap-Nya? (Ya.) Meragukan Tuhan dan bersikap waspada terhadap-Nya, watak macam apa ini? Ini adalah watak yang licik. Setiap orang memiliki watak yang licik, perbedaannya adalah tingkat keparahannya. Asalkan engkau mampu menerima kebenaran, engkau akan mampu untuk bertobat dan berubah.

Ada orang-orang, ketika sesuatu terjadi pada mereka, mereka memperlihatkan watak yang rusak, mereka memiliki gagasan dan ide tertentu, mereka berprasangka terhadap orang lain, mereka mengkritik dan secara diam-diam merusak reputasi mereka. Mereka mampu merenungkan diri mereka dan sepenuhnya terbuka tentang hal-hal ini, tetapi ketika mereka melakukan hal-hal tertentu yang memalukan, mereka ingin merahasiakannya, dan menyembunyikan hal-hal itu dalam hati mereka untuk selamanya. Mereka bukan saja tidak memberi tahu orang lain tentang hal-hal ini, mereka juga tidak mengatakannya kepada Tuhan ketika mereka berdoa. Mereka bahkan berusaha sebisa mungkin mengarang kebohongan untuk menutupi dan menyamarkan hal-hal tersebut. Ini adalah watak yang licik. Jika engkau memiliki pemikiran seperti ini, jika engkau hidup dalam keadaan semacam ini, engkau harus merenungkan dirimu dan mengetahui dengan jelas bahwa engkau bukanlah orang yang jujur, bahwa semua yang Tuhan gambarkan tentang orang yang jujur sama sekali tidak terlihat dalam dirimu, bahwa engkau benar-benar orang yang licik, dan meskipun engkau bodoh, berkualitas buruk, dan dungu, engkau tetap saja seseorang yang licik. Inilah yang dimaksud dengan mengenal dirimu sendiri. Yang setidaknya harus kaucapai dalam mengenal dirimu sendiri adalah engkau harus mampu mengetahui dengan jelas dan mengenali kerusakan yang kauperlihatkan, dan engkau harus mampu mencari kebenaran untuk membereskan watak rusakmu ini. Jika engkau sudah benar-benar mengenal watakmu sendiri yang licik, engkau harus sering berdoa kepada Tuhan, merenungkan dirimu, mengenali dan menganalisis watakmu yang licik ini berdasarkan firman Tuhan, dan memahami esensi dari watakmu; dengan cara demikian, akan ada harapan bagimu untuk menyingkirkan watak rusakmu yang licik. Ada orang-orang yang tak mampu membedakan antara orang yang licik dengan orang jujur—yang berarti kualitas mereka sangat buruk. Ada orang-orang yang sering menggunakan kualitas buruk, kebodohan, ketidaktahuan, kurangnya wawasan, kecanggungan dengan kata-kata, kurangnya keterampilan sosial, dan mudahnya mereka tertipu sebagai bukti kejujuran. Mereka selalu mengatakan kepada orang lain, “Aku ini terlalu jujur, akibatnya aku sering dirugikan, aku tidak tahu bagaimana memanfaatkan orang lain—tetapi Tuhan menyukaiku karena aku orang yang jujur.” Apakah perkataan mereka benar? Perkataan semacam itu tak masuk akal, dirancang untuk menyesatkan orang, tidak tahu malu dan tak punya urat malu. Bagaimana orang yang bodoh dan dungu bisa dianggap sebagai orang yang jujur? Ini dua hal yang berbeda. Menganggap hal-hal bodoh yang telah kaulakukan sebagai kejujuran adalah salah besar. Semua orang bisa melihat bahwa bahkan orang bodoh pun cenderung bersikap congkak dan sombong, menganggap tinggi diri mereka sendiri. Sebodoh dan seburuk apa pun kualitas orang, mereka tetap mampu berbohong dan menipu orang lain. Bukankah seperti ini kenyataannya? Apakah orang bodoh dan berkualitas buruk benar-benar tak pernah melakukan hal yang buruk? Apakah mereka benar-benar tidak memiliki watak yang rusak? Tentu saja mereka melakukannya dan memilikinya. Ada juga orang-orang yang mengatakan bahwa mereka jujur dan mereka mengakui kebohongan mereka kepada orang lain, tetapi mereka tidak berani mengakui hal-hal memalukan yang mereka lakukan. Ketika gereja menangani mereka untuk masalah-masalah mereka, mereka tak mampu menerimanya dan sama sekali tak mau tunduk, memilih untuk menyelidiki di balik layar dan diam-diam mengorek kebenaran. Orang licik seperti ini sama sekali tidak menerima kebenaran, dan mereka sama sekali tidak tunduk, tetapi mereka tetap menganggap diri mereka jujur. Bukankah mereka benar-benar tak tahu malu? Ini kebodohan yang luar biasa! Orang seperti ini sama sekali tidak jujur, dan mereka juga bukan orang yang polos. Orang bodoh tetaplah orang bodoh; orang dungu tetaplah orang dungu. Hanya orang polos yang tidak licik yang adalah jujur.

Bagaimana orang yang licik dapat dikenali? Seperti apa perilaku orang yang licik? Dengan siapa pun mereka berhubungan dan bergaul, mereka tak pernah membiarkan seorang pun mengetahui keadaan mereka yang sebenarnya; mereka selalu bersikap waspada terhadap orang lain, mereka selalu melakukan segala sesuatu di belakang orang lain, dan mereka tak pernah mengatakan apa yang sebenarnya mereka pikirkan. Terkadang, mereka mungkin mengatakan sedikit tentang bagaimana mereka mengenal diri mereka sendiri, tetapi mereka tak pernah menyebutkan poin-poin pentingnya atau kata-kata kuncinya, dan mereka takut tidak sengaja mengatakannya. Mereka sangat sensitif tentang hal-hal ini, takut orang lain akan melihat kekurangan mereka. Ini pun adalah sejenis watak yang licik. Selain itu, ada orang-orang yang dengan sengaja berpura-pura agar orang lain menganggap mereka polos, mampu menanggung penderitaan dan tidak suka mengeluh, atau menganggap diri mereka rohani dan mencintai serta mengejar kebenaran. Mereka jelas bukan orang semacam ini, tetapi mereka bersikeras berpura-pura di depan orang lain. Ini juga merupakan watak yang licik. Ada niat tertentu di balik semua yang dikatakan dan dilakukan oleh orang yang licik. Jika mereka tidak memiliki niat apa pun, mereka tidak akan bertindak atau mengatakan sesuatu. Ada watak dalam diri mereka yang mengendalikan mereka untuk melakukannya, dan itu adalah watak yang licik. Jika orang berwatak licik, akan mudahkah mereka mengubahnya? Seberapa banyak engkau telah berubah? Sudahkah engkau masuk ke jalan mengejar kejujuran? (Ya, inilah arah yang sedang kami upayakan.) Berapa banyak langkah yang telah kauambil? Ataukah engkau tertahan di tahap ingin melakukannya? (Ini masih sesuatu yang ingin kami lakukan. Terkadang, hanya setelah kami melakukan sesuatu, barulah kami sadar bahwa itu melibatkan penipuan, bahwa kami sedang berusaha membuat orang memiliki kesan yang salah tentang diri kami; baru setelah itulah kami sadar bahwa kami telah bersikap licik.) Engkau sadar bahwa ini berarti bersikap licik—tetapi mampukah engkau menyadari bahwa ini adalah sejenis watak yang rusak? Dan dari manakah asalnya hal-hal yang licik ini? (Dari natur kami.) Benar, dari naturmu. Dan apakah hal-hal rusak ini mengganggumu? Hal-hal rusak ini sulit disingkirkan, sulit untuk ditangani, sulit untuk dilepaskan—dan juga sangat menyusahkan. Apa yang membuatnya menyusahkan? Apa yang membuatmu menderita? (Kami ingin berubah, tetapi kami merasa sangat menderita ketika kami tidak berhasil melakukannya.) Itu salah satu aspeknya, tetapi itu belum terhitung menyusahkan. Ketika seseorang dikendalikan oleh watak yang licik, dia bisa berbohong dan menipu orang lain kapan pun dan di mana pun, dan apa pun yang terjadi dengannya, dia akan selalu memikirkan cara berbohong untuk menipu dan menyesatkan orang. Meskipun dia ingin mengendalikan dirinya, dia tak mampu melakukannya, itu terjadi di luar kendalinya. Di sinilah letak masalahnya. Ini adalah masalah watak. Dalam cara-cara seperti apakah orang memperlihatkan wataknya yang licik? Dalam cara-caranya mencobai, menipu, bersikap waspada, dan dalam kecurigaan, kepura-puraan dan kemunafikannya. Watak yang disingkapkan dan diwujudkan oleh perilaku seperti itu adalah watak yang licik. Setelah mempersekutukan topik-topik ini, apakah engkau semua lebih mengerti tentang watak yang licik? Masih adakah di antaramu yang berkata, “Aku tidak memiliki watak yang licik, aku bukan orang yang licik, aku kurang lebih merupakan orang yang jujur”? (Tidak.) Ada banyak orang yang kurang mengerti apa tepatnya yang dimaksud dengan orang yang jujur. Ada orang-orang yang menganggap bahwa orang yang jujur adalah orang yang sederhana dan lugu, yang ditindas dan dikucilkan di mana pun mereka berada, atau orang yang lamban dan selalu tertinggal dari orang lain dalam berbicara dan bertindak. Ada orang-orang dungu dan bodoh, yang hanya melakukan hal-hal bodoh dan dipandang rendah oleh orang lain, juga menggambarkan diri mereka sebagai orang yang jujur. Semua orang tak berpendidikan dari kalangan masyarakat yang lebih rendah, yang merasa diri mereka lebih rendah, juga mengatakan bahwa mereka adalah orang jujur. Di manakah letak kesalahan mereka? Mereka tidak tahu apa yang dimaksud dengan orang yang jujur. Apa sumber kesalahpahaman mereka? Alasan utamanya adalah karena mereka tidak memahami kebenaran. Mereka yakin bahwa “orang jujur” yang Tuhan bicarakan adalah orang-orang yang bodoh dan idiot, yang tidak berpendidikan, canggung dalam berbicara, yang ditindas dan ditekan, dan yang mudah ditipu dan diperdaya. Maksud mereka sebenarnya adalah bahwa objek penyelamatan Tuhan adalah orang-orang bodoh di kalangan masyarakat bawah yang sering kali ditindas oleh orang lain. Siapa lagi yang akan Tuhan selamatkan jika bukan orang-orang yang rendah dan kekurangan ini? Bukankah ini yang mereka yakini? Orang-orang seperti inikah yang benar-benar Tuhan selamatkan? Ini adalah penafsiran yang keliru tentang maksud Tuhan. Orang-orang yang Tuhan selamatkan adalah mereka yang mencintai kebenaran, yang memiliki kualitas dan kemampuan untuk memahami, mereka semua adalah orang yang memiliki hati nurani dan nalar, yang mampu memenuhi amanat Tuhan dan melaksanakan tugas mereka dengan baik. Mereka adalah orang-orang yang mampu menerima kebenaran dan menyingkirkan watak rusak dalam diri mereka, dan mereka adalah orang yang sungguh-sungguh mengasihi Tuhan, tunduk kepada Tuhan, dan menyembah Tuhan. Meskipun sebagian besar dari orang-orang ini berasal dari kalangan masyarakat bawah, dari keluarga buruh dan petani, mereka sama sekali bukan orang-orang yang bingung, bodoh, ataupun tidak berguna. Sebaliknya, mereka adalah orang-orang cerdas yang mampu menerima, menerapkan, dan tunduk pada kebenaran. Mereka semua adalah orang-orang yang mencintai keadilan, yang meninggalkan kemuliaan dan kekayaan duniawi untuk mengikuti Tuhan dan memperoleh kebenaran dan hidup—mereka adalah orang-orang yang paling bijaksana. Mereka semua adalah orang jujur yang sungguh-sungguh percaya kepada Tuhan dan yang sungguh-sungguh mengorbankan diri bagi Dia. Mereka dapat memperoleh perkenan serta berkat-berkat Tuhan, dan mereka dapat disempurnakan untuk menjadi umat-Nya, menjadi sokoguru bait suci-Nya. Mereka adalah emas, perak dan permata yang berharga. Justru orang-orang yang bingung, bodoh, jenis orang yang tidak masuk akal, dan yang tidak bergunalah yang akan disingkirkan. Bagaimana pengikut yang bukan orang percaya dan orang tak masuk akal memandang pekerjaan dan rencana pengelolaan Tuhan? Mereka memandangnya sebagai tempat barang rongsokan, bukan? Orang-orang ini bukan saja berkualitas buruk, mereka juga tak masuk akal. Seberapa pun banyaknya firman Tuhan yang mereka baca, mereka tak mampu memahami kebenaran, dan sebanyak apa pun khotbah yang mereka dengarkan, mereka tak mampu masuk ke dalam kenyataan—jika mereka sebodoh ini, masih dapatkah mereka diselamatkan? Mungkinkah Tuhan menginginkan orang-orang seperti itu? Sekalipun mereka sudah menjadi orang percaya selama bertahun-tahun, mereka masih belum memahami kebenaran apa pun, mereka masih berbicara omong kosong, tetapi mereka masih menganggap diri mereka jujur—bukankah mereka tak tahu malu? Orang-orang semacam itu tidak memahami kebenaran. Mereka selalu salah memahami maksud Tuhan, tetapi di mana pun mereka berada, mereka menyebarkan kesalahpahaman mereka, mengkhotbahkannya sebagai kebenaran, mengatakan kepada orang-orang, “Bagus jika orang sedikit ditindas, orang harus sedikit dirugikan, orang sudah seharusnya sedikit bodoh—orang-orang seperti ini adalah objek penyelamatan Tuhan, dan mereka adalah orang-orang yang akan Tuhan selamatkan.” Orang-orang yang mengatakan hal-hal semacam ini sangat menjijikkan; ini sangat membawa penghinaan terhadap Tuhan! Perkataan mereka sangat menjijikkan! Sokoguru kerajaan Tuhan dan para pemenang yang diselamatkan oleh Tuhan semuanya adalah orang-orang yang memahami kebenaran, dan yang bijaksana. Mereka mendapat bagian dalam kerajaan surga. Mereka yang bodoh dan bebal, mereka yang tidak tahu malu dan tidak bernalar, mereka yang sama sekali tidak memahami kebenaran, dan mereka yang dungu dan tolol—bukankah mereka semua tidak berguna? Bagaimana mungkin orang-orang semacam itu mendapat bagian dalam kerajaan surga? Orang jujur yang Tuhan bicarakan adalah mereka yang mampu menerapkan kebenaran begitu mereka memahaminya, mereka yang polos dan terbuka kepada Tuhan, mereka yang bertindak berdasarkan prinsip, mereka yang bijaksana dan pintar, mereka yang melaksanakan tugasnya dengan baik dengan penuh pengabdian, dan mereka yang tunduk kepada Tuhan sepenuhnya. Orang-orang ini semuanya memiliki hati yang takut akan Tuhan, mereka berfokus melakukan segala sesuatu berdasarkan prinsip, dan mereka mengejar ketundukan mutlak kepada Tuhan, dan mengasihi Tuhan dengan segenap hati. Hanya merekalah orang yang benar-benar jujur. Jika orang bahkan tidak tahu apa yang dimaksud dengan orang jujur, jika mereka tidak mampu memahami bahwa esensi orang jujur adalah ketundukan mutlak kepada Tuhan, takut akan Tuhan dan menjauhi kejahatan, atau bahwa orang jujur bersikap jujur karena mereka mencintai kebenaran, karena mereka mengasihi Tuhan, dan karena mereka menerapkan kebenaran—maka orang semacam ini sangatlah bodoh, dan benar-benar tidak memiliki kemampuan untuk membedakan. Orang jujur sama sekali bukan orang yang lugu, bingung, bodoh, dan dungu seperti yang orang bayangkan; mereka adalah orang-orang yang memiliki kemanusiaan yang normal, yang memiliki hati nurani dan nalar. Kepintaran orang jujur terletak pada mampunya mereka mendengar firman Tuhan dan bersikap jujur, sehingga mereka diberkati oleh Tuhan.

Tidak ada yang memiliki makna yang lebih besar daripada tuntutan Tuhan agar orang menjadi jujur—Dia meminta hal ini agar orang dapat hidup di hadapan-Nya, dan menerima pemeriksaan-Nya serta hidup dalam terang. Hanya orang jujurlah yang merupakan manusia sejati. Orang yang tidak jujur adalah binatang buas, mereka adalah binatang buas berwujud manusia, dan mereka bukan manusia. Dalam berusaha menjadi orang yang jujur, cara berperilakumu harus sesuai dengan tuntutan Tuhan; engkau harus mengalami penghakiman, hajaran, dan pemangkasan. Hanya setelah watak rusakmu ditahirkan dan engkau mampu menerapkan kebenaran dan hidup menurut firman Tuhan, barulah engkau akan menjadi orang yang jujur. Orang yang bebal, orang bodoh, dan orang yang lugu sama sekali bukanlah orang yang jujur. Dengan menuntut agar orang menjadi jujur, Tuhan meminta mereka untuk memiliki kemanusiaan yang normal, untuk membuang kelicikan dan penyamaran mereka, untuk bebas dari kebohongan dan penipuan, untuk melaksanakan tugas mereka dengan penuh pengabdian, dan untuk mampu sungguh-sungguh mengasihi dan tunduk kepada-Nya. Hanya orang-orang inilah umat kerajaan Tuhan. Tuhan menuntut orang untuk menjadi prajurit Kristus yang baik. Apa yang dimaksud dengan prajurit Kristus yang baik? Mereka harus diperlengkapi dengan kenyataan kebenaran dan sehati sepikir dengan Kristus. Kapan pun dan di mana pun, mereka harus mampu meninggikan Tuhan dan bersaksi tentang Tuhan, serta mampu menggunakan kebenaran untuk berperang melawan Iblis. Dalam segala hal, mereka harus berada di pihak Tuhan, dan memiliki kesaksian tentang hidup dalam kenyataan kebenaran. Mereka harus mampu mempermalukan Iblis dan memperoleh kemenangan yang luar biasa bagi Tuhan. Itulah yang dimaksud dengan prajurit Kristus yang baik. Prajurit Kristus yang baik adalah para pemenang, mereka adalah orang-orang yang mengalahkan Iblis. Dengan menuntut orang agar bersikap jujur dan tidak licik, Tuhan bukan meminta mereka untuk menjadi orang bodoh, melainkan untuk menyingkirkan watak mereka yang licik, untuk mencapai ketundukan kepada-Nya dan untuk memuliakan Dia. Inilah yang dapat dicapai dengan menerapkan kebenaran. Ini bukanlah perubahan dalam perilaku seseorang, ini bukan tentang berbicara lebih banyak atau lebih sedikit, juga bukan tentang cara orang bertindak. Melainkan, ini adalah perubahan dalam niat di balik ucapan dan tindakan orang, tentang pemikiran dan gagasan orang, tentang ambisi dan keinginan orang. Segala sesuatu yang termasuk perwujudan watak yang rusak dan hal-hal negatif yang salah harus diubah dari akarnya, sehingga itu menjadi selaras dengan kebenaran. Jika orang ingin mengubah wataknya, mereka harus mampu memahami yang sebenarnya tentang esensi watak Iblis. Jika engkau mampu memahami yang sebenarnya tentang esensi watak yang licik, bahwa itu adalah watak Iblis dan wajah setan-setan, jika engkau mampu membenci Iblis dan meninggalkan setan-setan, maka akan mudah bagimu untuk membuang watak rusak dalam dirimu. Jika engkau tidak tahu bahwa terdapat keadaan yang licik di dalam dirimu, jika engkau tidak mengenali perwujudan dari watak yang licik tersebut, maka engkau tidak akan tahu bagaimana cara mencari kebenaran untuk membereskannya, dan akan sulit bagimu untuk mengubah watakmu yang licik. Engkau harus terlebih dahulu mengenali apa yang dirimu perlihatkan, dan jenis watak rusak seperti apa yang diperlihatkannya. Jika yang kauperlihatkan adalah watak yang licik, akankah engkau membencinya di dalam hatimu? Lalu jika engkau membencinya, bagaimana seharusnya engkau berubah? Engkau harus memangkas niatmu yang licik dan membalikkan pandanganmu yang keliru. Engkau harus terlebih dahulu mencari kebenaran mengenai hal ini untuk menyelesaikan masalahmu, secara berangsur masuk ke dalam kenyataan kebenaran sebagai orang yang jujur, berusaha memenuhi tuntutan Tuhan dan memuaskan Dia, dan menjadi orang yang tidak berusaha mengelabui Tuhan dan orang lain, bahkan mereka yang sedikit bodoh atau kurang mengerti. Berusaha mengelabui orang yang bodoh atau dungu sangatlah tidak bermoral—itu membuatmu menjadi setan. Untuk menjadi orang yang jujur, engkau tidak boleh menipu atau membohongi siapa pun. Namun, terhadap para setan dan Iblis, engkau harus menggunakan hikmat; jika tidak, engkau akan cenderung dipermainkan oleh mereka dan engkau akan membawa penghinaan terhadap Tuhan. Hanya dengan menggunakan hikmat dan menerapkan kebenaran, barulah engkau akan mampu mengalahkan dan mempermalukan Iblis. Orang-orang yang dungu, bebal, bodoh, dan keras kepala tidak akan pernah mampu memahami kebenaran; mereka hanya bisa disesatkan, dipermainkan, dan diinjak-injak oleh Iblis, dan pada akhirnya, ditelan olehnya.

Selanjutnya, mari kita membahas jenis watak yang keempat. Selama pertemuan, ada orang-orang yang mampu mempersekutukan sedikit tentang keadaan mereka sendiri, tetapi ketika sampai pada esensi masalahnya, pada motif dan gagasan pribadi mereka, mereka pun mengelak. Ketika orang-orang menyingkapkan bahwa mereka memiliki motif dan tujuan tertentu, mereka tampak mengangguk dan mengakuinya. Namun, begitu orang berusaha menyingkapkan atau menelaah sesuatu secara lebih mendalam, mereka tak tahan lagi, mereka langsung berdiri lalu pergi. Mengapa, pada saat yang penting, mereka malah menyelinap pergi? (Karena mereka tidak menerima kebenaran dan tidak mau menghadapi masalah mereka sendiri.) Ini adalah masalah dengan watak mereka. Mereka tidak mau menerima kebenaran untuk menyelesaikan masalah dalam diri mereka—bukankah ini berarti mereka muak akan kebenaran? Khotbah macam apa yang paling tidak ingin didengar oleh beberapa pemimpin dan pekerja tertentu? (Khotbah tentang mengenali antikristus dan pemimpin palsu.) Benar. Mereka berpikir, “Semua pembahasan tentang mengenali antikristus dan pemimpin palsu dan tentang orang Farisi ini—mengapa kalian begitu banyak membahas tentang hal ini? Kalian membuatku stres.” Mendengar bahwa akan ada pembahasan tentang mengenali pemimpin dan pekerja palsu, mereka mencari alasan untuk pergi. Apa yang dimaksud dengan “pergi” di sini? Maksudnya mereka pergi menyelinap, untuk bersembunyi. Mengapa mereka berusaha bersembunyi? Orang lain sedang membicarakan fakta, jadi mereka seharusnya mendengarkan. Mereka akan mendapat manfaat dengan melakukannya. Jika mereka menganggap beberapa perkataan itu keras dan mereka tidak bisa menerimanya, mereka bisa mencatatnya terlebih dahulu; kemudian, mereka harus sering memikirkannya, menerimanya perlahan-lahan, dan secara bertahap berubah. Bukankah melakukan penerapan dengan cara seperti ini sangat baik? Lalu mengapa ketika mereka mendengar bahwa akan ada pembahasan tentang mengenali pemimpin palsu dan antikristus, mereka bersembunyi? Mereka merasa bahwa perkataan penghakiman ini terlalu keras dan tidak menyenangkan, sehingga penentangan dan antipati berkembang di dalam diri mereka. Mereka berpikir, “Aku ini bukan antikristus ataupun pemimpin palsu—mengapa terus membahas tentang aku? Mengapa tidak membahas tentang orang lain? Katakan sesuatu tentang mengenali orang jahat, jangan membahas tentang aku!” Sikap mereka menjadi mengelak dan antipati. Watak apakah ini? Jika mereka tidak mau menerima kebenaran, dan selalu berdebat dan berusaha membela diri mereka sendiri, bukankah ada masalah watak yang rusak di sini? Ini adalah watak yang muak akan kebenaran. Di dalam diri pemimpin dan pekerja terdapat keadaan semacam ini, lalu bagaimana dengan saudara-saudari biasa? (Mereka juga.) Ketika semua orang pertama kali bertemu, mereka semua penuh kasih dan sangat senang mengatakan beberapa kata-kata dan doktrin. Mereka semua tampak mencintai kebenaran. Namun, ketika membahas tentang masalah pribadi dan kesulitan nyata, khususnya ketika membahas prinsip-prinsip kebenaran, banyak orang langsung bungkam. Sebagai contoh, ada seseorang yang selalu terkekang oleh pernikahannya. Dia menjadi tidak ingin melaksanakan tugasnya ataupun mengejar kebenaran, dan pernikahan menjadi rintangan serta kendala terbesarnya. Selama pertemuan, ketika semua orang bersekutu tentang keadaan ini, dia membandingkan perkataan yang orang lain sampaikan terhadap dirinya sendiri dan merasa mereka sedang membicarakan dirinya. Dia berkata, “Tidak masalah bagiku jika kalian mempersekutukan kebenaran, tetapi mengapa selalu mengungkit masalah-masalahku? Bukankah ada masalah juga dalam diri kalian?” Watak apakah ini? Saat engkau berkumpul untuk mempersekutukan kebenaran, engkau harus menganalisis masalah-masalah nyata, dan mengizinkan semua orang untuk menyampaikan pemahaman mereka tentang masalah-masalah ini; hanya dengan cara demikianlah, engkau akan mampu mengenal dirimu sendiri dan menyelesaikan masalahmu. Mengapa orang tidak mampu menerima hal ini? Watak apakah yang dimiliki orang yang tidak mampu menerima dirinya dipangkas, dan yang tidak mampu menerima kebenaran? Bukankah engkau harus memahami hal ini dengan jelas? Semua ini adalah perwujudan dari watak yang muak akan kebenaran—inilah esensi masalahnya. Jika orang muak akan kebenaran, akan sangat sulit bagi mereka untuk menerima kebenaran—dan jika mereka tidak mampu menerima kebenaran, dapatkah masalah watak rusak mereka dibereskan? (Tidak.) Jadi, orang yang seperti ini, orang yang tidak mampu menerima kebenaran—dapatkah mereka memperoleh kebenaran? Dapatkah mereka diselamatkan oleh Tuhan? Sama sekali tidak. Apakah orang yang tidak menerima kebenaran sungguh-sungguh percaya kepada Tuhan? Sama sekali tidak. Aspek terpenting dari orang yang benar-benar percaya kepada Tuhan adalah mampu menerima kebenaran. Orang yang tak mampu menerima kebenaran pasti tidak sungguh-sungguh percaya kepada Tuhan. Apakah orang-orang semacam itu mampu duduk diam selama khotbah? Apakah mereka mampu memperoleh sesuatu? Tidak. Ini karena khotbah menyingkapkan berbagai keadaan rusak manusia. Melalui penelaahan yang dilakukan oleh firman Tuhan, orang memperoleh pengetahuan, dan kemudian, dengan mempersekutukan prinsip-prinsip penerapan, mereka memperoleh jalan penerapannya, dan dengan cara inilah efek dapat tercapai. Ketika orang-orang semacam itu mendengar bahwa keadaan yang sedang disingkapkan ada kaitannya dengan masalah pribadi mereka, rasa malu membuat mereka menjadi marah, dan mereka bahkan mungkin langsung berdiri dan meninggalkan pertemuan itu. Sekalipun mereka tidak pergi, dalam hatinya, mereka mungkin mulai menjadi marah. Dengan mereka bertindak seperti ini, tidak ada gunanya mereka menghadiri pertemuan atau mendengarkan khotbah. Bukankah tujuan mendengarkan khotbah adalah untuk memahami kebenaran dan menyelesaikan masalah nyata diri sendiri? Jika engkau selalu takut masalahmu sendiri tersingkap, jika engkau selalu takut dirimu disebutkan, untuk apa engkau percaya kepada Tuhan? Jika dalam imanmu, engkau tak mampu menerima kebenaran, itu berarti engkau tidak benar-benar percaya kepada Tuhan. Jika engkau selalu takut dirimu tersingkap, bagaimana engkau akan mampu menyelesaikan masalah kerusakanmu? Jika engkau tak mampu menyelesaikan masalah kerusakanmu, apa gunanya percaya kepada Tuhan? Tujuan percaya kepada Tuhan adalah untuk menerima keselamatan dari Tuhan, untuk membuang watak rusakmu, dan hidup dalam keserupaan dengan manusia sejati, yang semuanya dapat dicapai dengan menerima kebenaran. Jika engkau sama sekali tak mampu menerima kebenaran, ataupun menerima dirimu dipangkas atau disingkapkan, engkau tak akan mungkin diselamatkan oleh Tuhan. Jadi, katakan kepada-Ku: Di setiap gereja, ada berapa banyak yang mampu menerima kebenaran? Apakah mereka yang tak mampu menerima kebenaran banyak atau sedikit? (Banyak.) Bukankah ini situasi dan masalah nyata yang ada di antara umat pilihan Tuhan di gereja? Semua orang yang tidak mampu menerima kebenaran dan tidak mampu menerima dirinya dipangkas, adalah orang yang muak akan kebenaran. Muak akan kebenaran adalah sejenis watak yang rusak, dan jika watak ini tidak dapat diubah, dapatkah mereka diselamatkan? Tentu saja tidak. Sekarang ini, banyak orang merasa kesulitan untuk menerima kebenaran. Ini memang sama sekali tidak mudah. Hanya dengan mengalami beberapa penghakiman, hajaran, ujian dan pemurnian Tuhan, barulah orang memahami watak rusak mereka dan membereskannya. Jadi, menurutmu: Watak apa yang orang miliki jika mereka tidak mampu menerima diri mereka dipangkas, jika mereka tidak membandingkan diri mereka dengan firman Tuhan atau dengan keadaan yang disingkapkan selama khotbah? (Watak yang muak akan kebenaran.) Ini adalah watak rusak yang keempat: muak akan kebenaran. Seberapa muak mereka? (Mereka tak ingin membaca firman Tuhan, atau mendengarkan khotbah, dan mereka tak ingin mempersekutukan kebenaran.) Ini adalah perwujudan yang paling jelas terlihat. Misalnya, ketika seseorang berkata, “Kau sungguh-sungguh percaya kepada Tuhan. Kau telah mengesampingkan keluarga dan kariermu untuk melaksanakan tugas, dan telah banyak menderita dan membayar harga yang mahal selama beberapa tahun terakhir ini. Tuhan memberkati orang-orang semacam ini. Firman Tuhan berkata bahwa orang yang sungguh-sungguh mengorbankan dirinya untuk Tuhan akan sangat diberkati,” engkau berkata amin dan menerima kebenaran semacam itu. Namun, begitu orang itu melanjutkan dengan berkata, “Namun, kau harus terus berusaha keras mengejar kebenaran! Jika orang selalu memiliki motif tertentu dalam apa yang dilakukannya, dan selalu bertindak sembarangan, cepat atau lambat dia akan menyinggung Tuhan dan menimbulkan kebencian-Nya,” saat orang itu mengatakan hal-hal ini, engkau tak bisa menerimanya. Mendengar kebenaran dipersekutukan, engkau bukan saja tak mampu menerimanya, engkau juga menjadi marah, dan di benakmu, engkau membalas: “Kalian menghabiskan sepanjang hari mempersekutukan kebenaran, tetapi aku belum melihat seorang pun dari kalian yang masuk ke surga.” Watak apakah ini? (Watak yang muak akan kebenaran.) Ketika pembahasan beralih ke penerapan, ketika orang mulai menganggap serius dirimu, engkau memperlihatkan sikap yang sangat jijik, tidak sabar, dan menentang. Ini adalah watak yang muak akan kebenaran. Bagaimanakah watak yang muak akan kebenaran semacam ini terutama diwujudkan? Dengan menolak dirinya dipangkas. Tidak menerima dirinya dipangkas adalah semacam keadaan yang diperlihatkan oleh watak yang muak akan kebenaran. Di dalam hatinya, orang-orang semacam ini sangat menentang ketika mereka dipangkas. Mereka berpikir, “Aku tidak mau mendengarnya! Aku tidak mau mendengarnya!” atau, “Mengapa tidak memangkas orang lain saja? Mengapa malah memangkasku?” Apa yang dimaksud dengan muak akan kebenaran? Muak akan kebenaran berarti orang tidak tertarik akan apa pun yang ada kaitannya dengan hal-hal positif, dengan kebenaran, dengan tuntutan Tuhan, atau dengan maksud Tuhan. Terkadang mereka merasa jijik dengan hal-hal ini; terkadang mereka mengabaikannya; terkadang mereka bersikap tidak hormat dan acuh tak acuh, tidak menganggapnya serius, memperlakukannya dengan sikap asal-asalan dan tanpa perhatian; atau mereka menanganinya dengan sikap yang sama sekali tanpa tanggung jawab. Perwujudan utama watak yang muak akan kebenaran bukan hanya orang merasa jijik ketika mendengarkan kebenaran. Orang-orang semacam itu juga merasa jijik dengan hal-hal positif. Sekalipun mereka memahami sedikit kebenaran, mereka tidak mau menerapkannya, memilih untuk melarikan diri atau mundur ketika mereka seharusnya menerapkannya. Dengan demikian, semua yang mereka lakukan tidak ada kaitannya dengan kebenaran. Ada orang-orang yang terlihat sangat bersemangat saat menyampaikan persekutuan selama pertemuan, mereka senang mengucapkan kata-kata dan doktrin, dan membuat pernyataan yang muluk-muluk untuk menyesatkan dan memenangkan hati orang lain. Wajah mereka tampak berseri-seri penuh energi, sangat bersemangat saat melakukannya, dan mereka terus berbicara tanpa henti. Sementara itu, yang lainnya menghabiskan sepanjang hari dari pagi hingga malam sibuk dengan hal-hal yang berkaitan dengan iman, berdoa, membaca firman Tuhan, mendengarkan lagu pujian, membuat catatan, tampak sangat sibuk setiap hari, dan mereka juga disibukkan dengan tugas-tugas dari fajar hingga senja hari. Apakah orang-orang ini benar-benar mencintai kebenaran? Bukankah mereka memiliki watak yang muak akan kebenaran? Kapan keadaan mereka yang sebenarnya dapat terlihat? (Begitu tiba saatnya untuk menerapkan kebenaran, mereka pun melarikan diri, dan tidak mau menerima diri mereka dipangkas.) Mungkinkah ini karena mereka tidak memahami apa yang mereka dengar atau karena mereka tidak mengerti kebenaran sehingga mereka tak mau menerimanya? Jawabannya bukan keduanya. Ini dikendalikan oleh natur mereka. Ini adalah masalah watak. Di dalam hatinya, orang-orang ini tahu betul bahwa firman Tuhan adalah kebenaran, bahwa semua itu positif, dan bahwa menerapkan kebenaran akan memampukan orang untuk mengubah wataknya dan membuat mereka mampu memenuhi maksud Tuhan—tetapi mereka tidak mau menerimanya ataupun menerapkannya. Ini adalah watak yang muak akan kebenaran. Dalam diri siapakah engkau melihat watak yang muak akan kebenaran? (Dalam diri pengikut yang bukan orang percaya.) Pengikut yang bukan orang percaya muak akan kebenaran, itu sangat jelas. Tuhan tidak memiliki cara untuk menyelamatkan orang-orang semacam itu. Lalu, di antara orang-orang yang percaya kepada Tuhan, dalam hal apa engkau melihat orang memperlihatkan watak yang muak akan kebenaran? Mungkin saja ketika engkau mempersekutukan kebenaran kepada mereka, mereka tidak berdiri dan pergi, dan ketika persekutuanmu menyinggung kesulitan dan masalah mereka sendiri, mereka menghadapinya dengan benar—tetapi mereka masih memiliki watak yang muak akan kebenaran. Di manakah terlihatnya watak tersebut? (Mereka sering mendengar khotbah, tetapi mereka tidak menerapkan kebenaran.) Orang yang tidak menerapkan kebenaran pasti memiliki watak yang muak akan kebenaran. Ada orang-orang yang terkadang mampu menerapkan sedikit kebenaran, lalu apakah mereka memiliki watak yang muak akan kebenaran? Watak semacam ini dapat dijumpai dalam diri mereka yang menerapkan kebenaran, tetapi pada taraf yang berbeda. Jika engkau mampu menerapkan kebenaran, itu bukan berarti engkau tidak memiliki watak yang muak akan kebenaran. Menerapkan kebenaran bukan berarti watak hidupmu langsung berubah—tidak seperti itu. Engkau harus membereskan masalah watak rusak dalam dirimu, ini adalah satu-satunya cara untuk mencapai perubahan dalam watak hidupmu. Menerapkan kebenaran pada satu kesempatan bukan berarti watak rusakmu telah dibereskan. Engkau mampu menerapkan kebenaran dalam satu area, tetapi engkau belum tentu mampu menerapkan kebenaran dalam area lainnya. Latar belakang dan alasan yang terlibat berbeda, tetapi yang terpenting adalah watak rusakmu memang ada, yang merupakan akar masalahnya. Oleh karena itu, begitu watak orang telah berubah, semua kesulitan mereka dalam menerapkan kebenaran, serta dalih dan alasan mereka untuk tidak menerapkannya—semua masalah ini diselesaikan, dan semua pemberontakan, cacat, dan kekurangan mereka juga dibereskan. Jika watak orang tidak berubah, mereka akan selalu mengalami kesulitan untuk menerapkan kebenaran, dan akan selalu ada alasan dan dalih. Jika engkau ingin mampu menerapkan kebenaran dan tunduk kepada Tuhan dalam segala hal, harus terlebih dahulu ada perubahan dalam watakmu. Baru setelah itulah, engkau akan mampu menyelesaikan masalahmu sampai ke sumbernya.

Watak yang muak akan kebenaran terutama mengacu pada apa? Mari kita terlebih dahulu membahas satu jenis keadaan. Ada orang-orang yang sangat berminat untuk mendengar khotbah, dan makin banyak mereka mendengarkan persekutuan tentang kebenaran, hati mereka menjadi makin dicerahkan dan mereka menjadi makin gembira. Mereka memiliki sikap yang positif dan proaktif. Apakah ini membuktikan bahwa mereka tidak memiliki watak yang muak akan kebenaran? (Tidak.) Sebagai contoh, ada anak-anak berusia tujuh atau delapan tahun yang sangat tertarik mendengar tentang iman kepada Tuhan, dan mereka selalu membaca firman Tuhan dan menghadiri pertemuan bersama orang tuanya, dan beberapa orang berkata, “Anak ini tidak memiliki watak yang muak akan kebenaran, dia sangat pintar, dia dilahirkan untuk percaya kepada Tuhan, dia telah dipilih oleh Tuhan.” Anak-anak itu mungkin memang telah dipilih oleh Tuhan, tetapi perkataan mereka hanya separuh benar. Ini karena anak-anak itu masih muda, dan arah pengejaran serta tujuan hidup mereka belum terbentuk. Ketika pandangan mereka tentang kehidupan dan masyarakat belum terbentuk, dapat dikatakan bahwa jiwa mereka yang masih muda itu mencintai hal-hal positif, tetapi engkau tidak bisa menganggap mereka tidak memiliki watak yang muak akan kebenaran. Mengapa Kukatakan demikian? Mereka masih berusia muda. Kemanusiaan mereka masih belum dewasa, mereka tak punya pengalaman apa pun, wawasan mereka masih terbatas, dan mereka sama sekali tidak mengerti apa yang dimaksud dengan kebenaran. Mereka hanya sedikit menyukai hal-hal positif. Engkau tidak dapat menganggap mereka mencintai kebenaran, apalagi menganggap mereka memiliki kenyataan kebenaran. Selain itu, anak-anak tidak memiliki pengalaman dan tak seorang pun mampu mengetahui apa yang tersembunyi dalam hati mereka, esensi natur seperti apa yang mereka miliki. Hanya karena mereka tertarik akan iman kepada Tuhan dan mendengarkan khotbah, orang-orang menetapkan bahwa mereka mencintai kebenaran. Ini merupakan perwujudan ketidaktahuan dan kebodohan, karena anak-anak tidak memiliki pengetahuan tentang apa yang dimaksud kebenaran, jadi, orang bahkan tidak dapat mengatakan apakah mereka mencintai kebenaran ataukah muak akan kebenaran. Muak akan kebenaran terutama mengacu pada kurangnya minat dan sikap yang antipati terhadap kebenaran dan hal-hal positif. Muak akan kebenaran berarti ketika orang mampu memahami kebenaran dan tahu apa yang dimaksud dengan hal-hal positif, tetapi mereka tetap memperlakukan kebenaran dan hal-hal positif itu dengan sikap dan keadaan yang menentang, asal-asalan, antipati, mengelak, dan acuh tak acuh. Inilah watak yang muak akan kebenaran. Apakah watak semacam ini ada dalam diri setiap orang? Ada orang yang berkata, “Meskipun aku tahu firman Tuhan adalah kebenaran, aku tetap tidak menyukainya. Aku tidak merasa tertarik pada kebenaran. Memintaku untuk menerima kebenaran benar-benar akan menempatkanku dalam posisi yang sulit.” Watak apakah ini? Ini adalah watak yang muak akan kebenaran. Ada watak Iblis di dalam diri mereka yang tidak membiarkan mereka untuk menerima kebenaran. Perwujudan spesifik apa yang diperlihatkan oleh orang yang tidak menerima kebenaran? Ada orang yang berkata, “Aku memahami semua kebenaran, aku hanya tidak mampu menerapkannya.” Ini memperlihatkannya sebagai orang yang muak akan kebenaran. Dia tidak mencintai kebenaran, sehingga dia tidak mampu menerapkan kebenaran apa pun. Ada orang yang berkata, “Bahwa selama ini aku mampu menghasilkan begitu banyak uang adalah karena kedaulatan Tuhan. Itu adalah berkat-Nya. Selama ini Tuhan sangat baik terhadapku, Tuhan telah memberiku kekayaan yang melimpah. Seluruh keluargaku memiliki cukup sandang dan pangan, dan aku tidak kekurangan pakaian ataupun makanan.” Menyadari bahwa dia telah diberkati oleh Tuhan, orang ini bersyukur kepada Tuhan di dalam hatinya, mengetahui bahwa Tuhan berdaulat atas semua ini, dan bahwa jika dia tidak diberkati oleh Tuhan—jika dia hanya mengandalkan kemampuannya sendiri—dia pasti tidak akan menghasilkan semua uang ini. Itulah yang sebenarnya dia pikirkan di dalam hatinya, yang benar-benar diketahuinya, dan dia pun sungguh-sungguh bersyukur kepada Tuhan. Namun, suatu hari bisnisnya gagal, dia mengalami masa-masa sulit, dan jatuh miskin. Mengapa ini terjadi? Karena dia menikmati kenyamanan, dia tidak memikirkan tentang bagaimana melaksanakan tugasnya dengan baik, dan menghabiskan seluruh waktunya berpikir tentang mengejar kekayaan, menjadi hamba uang, yang berdampak pada pelaksanaan tugasnya, sehingga Tuhan mengambil semua ini darinya. Di dalam hatinya, dia tahu bahwa selama ini Tuhan telah sangat memberkatinya, dan memberinya begitu banyak, tetapi dia tidak berhasrat untuk membalas kasih Tuhan, dia tak mau pergi ke luar dan melaksanakan tugasnya, dan dia penakut, selalu takut dirinya akan ditangkap, dan dia takut kehilangan semua kekayaan dan kesenangan ini, dan akibatnya, Tuhan mengambil hal-hal ini darinya. Hatinya sejelas cermin dalam memahami hal ini, dia tahu Tuhan telah mengambil hal-hal ini darinya, dan bahwa dirinya sedang didisiplinkan oleh Tuhan, sehingga dalam doanya, dia berkata kepada Tuhan, “Tuhan! Engkau pernah memberkatiku, jadi Engkau mampu memberkatiku untuk kedua kalinya. Engkau ada dari kekal sampai kekal, demikian juga berkat-berkat-Mu telah menyertai umat manusia. Aku bersyukur kepada-Mu! Apa pun yang terjadi, berkat dan janji-Mu tak akan berubah. Jika Engkau mengambil dariku, aku akan tetap tunduk.” Namun, kata “tunduk” yang dia ucapkan tidak meyakinkan. Dia mengaku bahwa dia mampu tunduk, tetapi setelah itu, dia merenungkannya, dan terus merasakan perasaan tidak nyaman di dalam hatinya: “Tadinya, segala sesuatu berjalan begitu baik. Mengapa Tuhan mengambil semua itu? Bukankah tinggal di rumah dan melaksanakan tugasku sama saja dengan pergi keluar untuk melaksanakan tugasku? Apa yang kutunda?” Dia selalu mengenang masa lalunya. Ada semacam keluhan dan ketidakpuasan terhadap Tuhan di dalam hatinya, dan dia terus-menerus merasa depresi. Apakah Tuhan masih ada di dalam hatinya? Yang ada di dalam hatinya adalah uang, kenyamanan dan kesenangan, serta masa-masa indah itu. Tuhan sama sekali tidak memiliki tempat di hatinya, Dia bukan lagi Tuhannya. Sekalipun dia tahu bahwa “Tuhan yang memberi dan Tuhan yang mengambil” adalah kebenaran, dia menyukai perkataan “Tuhan yang memberi”, dan muak akan perkataan “Tuhan yang mengambil”. Jelas, penerimaan orang ini terhadap kebenaran bersifat selektif. Ketika Tuhan memberkatinya, dia menerimanya sebagai kebenaran—tetapi begitu Tuhan mengambil darinya, dia tidak bisa menerimanya. Dia tidak mampu menerima kedaulatan Tuhan yang seperti itu, dan sebaliknya dia melawan Tuhan, dan menjadi tidak puas. Ketika diminta untuk melaksanakan tugasnya, dia berkata, “Aku mau jika Tuhan memberiku berkat dan anugerah-Nya. Tanpa berkat Tuhan dan dengan keadaan keluargaku yang hidup dalam kemiskinan seperti ini, bagaimana aku bisa melaksanakan tugasku? Aku tidak mau!” Watak apakah ini? Meskipun di dalam hatinya, dia sendiri telah mengalami berkat Tuhan, dan betapa Dia telah memberinya begitu banyak, dia tidak mau menerima ketika Tuhan mengambil hal-hal itu dari dirinya. Mengapa demikian? Karena dia tidak mampu melepaskan kekayaan dan kehidupannya yang nyaman. Meskipun dia mungkin tidak meributkan hal tersebut, dia mungkin tidak menodongkan tangannya menuntut kepada Tuhan, dan dia mungkin tidak berusaha merebut kembali harta yang sebelumnya dia miliki dengan mengandalkan usahanya sendiri, dia telah menjadi berkecil hati terhadap tindakan Tuhan, dia sama sekali tidak mampu menerimanya, dan berkata, “Tuhan benar-benar tidak pengertian dengan bertindak seperti ini. Aku benar-benar tidak mengerti. Bagaimana aku bisa terus percaya kepada Tuhan? Aku tak mau lagi mengakui bahwa Dia adalah Tuhan. Jika aku tidak mengakui bahwa Dia adalah Tuhan, berarti Dia bukan Tuhan.” Apakah ini adalah sejenis watak? (Ya.) Iblis memiliki watak semacam ini, Iblis menyangkal Tuhan dengan cara seperti ini. Watak semacam ini adalah watak yang muak akan kebenaran dan membenci kebenaran. Jika orang muak akan kebenaran hingga mencapai taraf seperti ini, apa yang kemudian akan mereka lakukan? Itu membuat mereka melawan Tuhan, melakukannya dengan keras kepala hingga akhir—yang berarti semuanya sudah berakhir bagi mereka.

Apa sebenarnya natur dari watak yang muak akan kebenaran? Orang yang muak akan kebenaran tidak mencintai hal-hal positif atau apa pun yang Tuhan lakukan. Sebagai contoh, lihatlah pekerjaan penghakiman Tuhan selama akhir zaman: Tak seorang pun ingin menerima pekerjaan ini. Hanya segelintir orang yang mau mendengar khotbah tentang Tuhan yang menyingkapkan, menghakimi, menghajar, menguji, memurnikan, mendidik, dan mendisiplinkan manusia, tetapi mereka senang mendengar khotbah tentang Tuhan yang memberkati manusia, menasihati manusia, dan tentang janji-janji-Nya kepada manusia—tak seorang pun menolak hal-hal ini. Seperti halnya selama Zaman Kasih Karunia, ketika Tuhan melakukan pekerjaan mengampuni, memaafkan, memberkati, dan mengaruniakan anugerah-Nya kepada manusia, ketika Dia menyembuhkan orang sakit dan mengusir setan, dan memberikan janji-janji-Nya kepada manusia—orang mau menerima semua itu, mereka semua memuji Yesus atas kasih-Nya yang besar kepada manusia. Namun sekarang, karena Zaman Kerajaan telah tiba dan Tuhan melakukan pekerjaan penghakiman, dan mengungkapkan banyak kebenaran, tak seorang pun peduli. Bagaimanapun cara Tuhan menyingkapkan dan menghakimi manusia, mereka tidak menerimanya, dan bahkan berkata dalam hati, “Mungkinkah Tuhan melakukan hal semacam itu? Bukankah Tuhan mengasihi manusia?” Jika mereka dipangkas, dididik, atau didisiplinkan, gagasan mereka menjadi jauh lebih banyak, dan berkata dalam hati, “Bagaimana ini bisa disebut kasih Tuhan? Firman penghakiman dan penghukuman ini sama sekali bukan kasih, aku tak mau menerimanya. Aku tidak sebodoh itu!” Ini adalah watak yang muak akan kebenaran. Setelah mendengar kebenaran, ada orang-orang yang berkata, “Kebenaran apa? Ini hanyalah teori. Ini terdengar sangat mulia, sangat hebat, sangat kudus—tetapi semua ini hanya perkataan yang terdengar muluk.” Bukankah ini adalah watak yang muak akan kebenaran? Ini adalah watak yang muak akan kebenaran. Apakah watak semacam ini ada dalam dirimu? (Ya.) Keadaan apa yang baru saja Kusebutkan yang paling sering akan menjebakmu, yang paling sering kaulihat, dan yang paling kaualami secara mendalam? (Tidak ingin menghadapi kesulitan saat melaksanakan tugas kami, tidak ingin dihakimi dan dihajar oleh Tuhan, ingin semuanya berjalan lancar.) Menolak kedaulatan Tuhan, menolak pendisiplinan dan didikan Tuhan, jelas tahu bahwa Tuhan berbuat baik dengan melakukan hal ini tetapi engkau tetap menentangnya di dalam hatimu: ini adalah sejenis perwujudan. Apa lagi? (Merasa senang saat kami efektif dalam melaksanakan tugas kami, dan menjadi negatif, lemah, dan tak mampu bekerja sama dengan aktif saat kami tidak efektif.) Perwujudan macam apa ini? (Sikap yang keras kepala.) Engkau harus akurat mengenai hal ini. Jangan bingung dan menerapkan aturan tanpa dipikir dahulu. Terkadang, keadaan orang sangat kompleks; bukan hanya ada satu macam keadaan, tetapi dua atau tiga macam keadaan yang bercampur dalam diri mereka. Lalu, bagaimana engkau menggolongkannya? Terkadang, satu jenis watak akan tersingkap dengan sendirinya dalam dua macam keadaan, terkadang dalam tiga macam keadaan, tetapi sekalipun keadaan-keadaan ini berbeda, pada akhirnya, ini semua berakar dari satu watak yang sama. Engkau harus memahami watak yang muak akan kebenaran ini, dan engkau semua harus menyelidiki apa saja yang akan orang wujudkan ketika mereka muak akan kebenaran. Dengan cara seperti ini, engkau akan mampu sungguh-sungguh memahami watak yang muak akan kebenaran ini. Engkau muak akan kebenaran, engkau tahu betul bahwa sesuatu adalah hal yang benar—sesuatu itu belum tentu firman Tuhan atau prinsip kebenaran, dan terkadang itu adalah hal yang positif, hal yang tepat, perkataan yang tepat, saran yang tepat—tetapi engkau tetap berkata, “Ini bukan kebenaran, ini hanyalah perkataan yang tepat. Aku tak mau mendengarnya—aku tidak mendengarkan perkataan manusia!” Watak apakah ini? Terdapat watak yang congkak, keras kepala, dan muak akan kebenaran di sini—semua jenis watak ini ada. Setiap jenis watak dapat menghasilkan banyak jenis keadaan. Satu keadaan dapat berkaitan dengan beberapa watak yang berbeda. Engkau harus memahami dengan jelas watak jenis apakah yang menghasilkan keadaan-keadaan ini. Dengan cara demikian, engkau akan mampu membedakan berbagai jenis watak yang rusak.

Dari keempat jenis watak rusak yang baru saja kita persekutukan, masing-masing dari watak tersebut sudah cukup untuk membuat orang dihukum mati—apakah keterlaluan mengatakan seperti itu? (Tidak.) Bagaimana watak rusak manusia muncul? Semuanya itu berasal dari Iblis. Ke dalam diri manusia telah ditanamkan semua kesesatan dan kekeliruan yang dikeluarkan oleh Iblis, para setan, dan orang-orang terkenal dan terkemuka, dan dengan cara demikianlah berbagai watak yang rusak ini muncul. Apakah watak-watak ini positif atau negatif? (Negatif.) Atas dasar apa kaukatakan ini negatif? (Atas dasar kebenaran.) Karena watak-watak ini melanggar kebenaran dan menentang Tuhan, dan sepenuhnya bertentangan dengan watak Tuhan dan semua yang Tuhan miliki dan siapa Dia, maka jika salah satu dari watak rusak ini ditemukan dalam diri seseorang, dia menjadi orang yang menentang Tuhan. Jika masing-masing dari keempat watak ini ditemukan dalam diri seseorang, ini sangat menyusahkan dan orang itu telah menjadi musuh Tuhan, dan kesudahannya adalah kematian yang pasti. Watak apa pun itu, jika engkau mengukurnya dengan menggunakan kebenaran, engkau akan melihat bahwa esensi dari setiap perwujudan itu semuanya ditujukan untuk melawan, menentang, dan memusuhi Tuhan. Oleh karena itu, jika watakmu tidak berubah, engkau tidak akan sesuai dengan Tuhan, engkau akan membenci kebenaran, dan engkau akan menjadi musuh Tuhan.

Selanjutnya, mari kita membahas jenis watak yang kelima. Aku akan memberimu sebuah contoh, dan engkau semua bisa mencoba merenungkan jenis watak apakah ini. Bayangkan dua orang sedang berbincang, dan salah seorang dari mereka sangat blak-blakan dalam perkataannya, sehingga lawan bicaranya merasa tersinggung. Dia berpikir, “Mengapa kau begitu melukai harga diriku? Apa kau kira aku akan membiarkan orang menggangguku?” dan kebencian pun muncul dalam hatinya. Sebenarnya, masalah ini mudah untuk diselesaikan. Jika seseorang mengatakan sesuatu yang melukai orang lainnya, asalkan si pembicara meminta maaf kepada pendengarnya, masalahnya akan berlalu. Namun, jika pihak yang tersinggung tidak mau memaafkan dan baginya, “tidak pernah terlambat bagi pria bermartabat untuk membalas dendam,” watak apakah ini? (Watak dengan niat jahat.) Benar—ini adalah watak dengan niat jahat, dan orang ini memiliki watak yang kejam. Di gereja, ada orang-orang yang dipangkas karena mereka tidak melaksanakan tugas mereka dengan baik. Hal-hal yang dikatakan ketika memangkas seseorang sering kali membuat orang itu ditegur dan bahkan mungkin dimarahi. Ini tentu saja akan membuat mereka kesal, dan mereka akan ingin mencari alasan dan membantahnya. Mereka mengatakan hal-hal seperti, “Meskipun apa yang kaukatakan ketika engkau memangkasku benar, beberapa darinya benar-benar menyinggungku, dan kau membuatku kehilangan muka serta melukai perasaanku. Aku telah percaya kepada Tuhan selama bertahun-tahun. Sekalipun aku belum mencapai apa pun, aku telah menanggung kesukaran. Bagaimana bisa aku diperlakukan seperti ini? Mengapa kau tidak memangkas orang lain saja? Aku tak bisa menerimanya dan aku tak tahan mendengarnya!” Ini adalah sejenis watak yang rusak, bukan? (Ya.) Watak rusak ini hanya terwujud dalam bentuk keluhan, ketidaktaatan, dan perlawanan; meskipun ini belum mencapai puncaknya, itu sudah menunjukkan beberapa tanda, dan itu sudah mulai mencapai titik di mana itu akan meledak. Bagaimana sikapnya segera setelah ini? Dia tidak tunduk, dia merasa tidak bahagia dan membangkang, serta mulai bertindak karena dendam. Dia mulai membantah dan berusaha membenarkan dirinya sendiri: “Para pemimpin dan pekerja tidak selalu benar ketika mereka memangkas orang. Kalian semua mungkin bisa menerimanya, tetapi aku tidak bisa. Jika kalian bisa menerimanya, itu karena kalian bodoh dan lemah. Aku tidak mau menerimanya! Mari kita bahas dan lihat siapa yang benar dan siapa yang salah.” Lalu orang-orang menyampaikan persekutuan mereka kepadanya, “Entah itu benar atau salah, hal pertama yang harus kaulakukan adalah tunduk. Mungkinkah pelaksanaan tugasmu tidak tercemar sedikit pun? Apakah kau melakukan segala sesuatu dengan benar? Sekalipun kau melakukan segalanya dengan benar, dipangkas tetap akan bermanfaat bagimu! Kami telah berulang kali mempersekutukan prinsip kepadamu, tetapi kau tidak pernah mendengarnya dan memilih untuk berbuat sekehendak hatimu, menyebabkan gangguan terhadap pekerjaan gereja dan mengakibatkan kerugian yang sangat besar, jadi, bagaimana bisa kau tidak menghadapi dirimu dipangkas? Perkataan yang diucapkan kepadamu mungkin keras dan mungkin sulit bagimu untuk mendengarnya, tetapi itu hal yang normal, bukan? Jadi, apa yang kauperdebatkan? Engkau sedang melakukan hal-hal buruk, tetapi engkau tidak membiarkan orang lain memangkasmu?” Namun setelah mendengar ini, mampukah dia menerima perkataan ini? Dia tidak mampu. Dia hanya terus membantah dan bersikap membangkang. Watak apa yang diperlihatkannya? Watak setan; ini adalah watak yang kejam. Apa maksud dia sebenarnya? “Aku tidak menoleransi orang menyinggungku sedikit pun. Siapa pun jangan coba-coba menyentuh sehelai rambut pun di kepalaku! Jika kutunjukkan kepadamu bahwa aku bukan orang yang bisa diremehkan, kelak kau tidak akan berani lagi memangkasku. Bukankah itu berarti aku menang?” Bagaimana menurutmu? Wataknya telah tersingkap, bukan? Ini adalah watak yang kejam. Orang yang wataknya kejam bukan saja muak akan kebenaran—dia juga membenci kebenaran. Ketika dia dipangkas, dia entah berusaha melarikan diri, atau mengabaikannya, merasakan kebencian yang sangat besar di dalam hatinya. Ini bukan sekadar masalah dia menyampaikan argumennya sendiri. Sikapnya sama sekali tidak seperti itu. Dia membangkang dan melawan, dan dia bahkan berusaha memulai konflik seperti wanita cerewet yang sangat tidak menyenangkan. Di dalam hatinya, dia berpikir, “Aku tahu kau sebenarnya sedang berusaha mempermalukanku dan dengan sengaja membuatku malu, dan meskipun aku tidak berani menyanggahmu secara langsung, aku akan mencari kesempatan untuk membalasmu! Bukankah kau ingin memangkasku dan menindasku? Aku akan membuat semua orang berpihak kepadaku agar kau tinggal seorang diri, lalu membiarkanmu merasakan rasanya diperlakukan dengan buruk!” Dalam hatinya, inilah yang mereka pikirkan; watak kejam mereka akhirnya tersingkap dengan sendirinya. Demi mencapai tujuan dan melampiaskan dendam mereka, mereka membantah dengan sekuat tenaga untuk membenarkan diri mereka sendiri dan membuat semua orang berpihak kepada mereka. Setelah itu, barulah mereka merasa senang dan merasa bahwa mereka sudah membalas dendam. Ini adalah watak yang berniat jahat, bukan? Ini adalah watak yang kejam. Ketika belum dipangkas, orang-orang semacam ini bagaikan domba-domba kecil. Ketika mereka dipangkas, atau ketika diri mereka yang sebenarnya tersingkap, mereka segera berubah dari domba menjadi serigala, dan sifat serigala mereka pun muncul. Ini adalah watak yang kejam, bukan? (Ya.) Jadi, mengapa watak itu sering kali tidak terlihat? (Kepentingan mereka belum terancam.) Benar, mereka belum terprovokasi dan kepentingan mereka belum terancam. Ini seperti serigala yang tidak akan memakanmu saat dia tidak lapar. Dapatkah engkau lalu menganggapnya bukan serigala? Jika engkau menunggu sampai dia berusaha memakanmu barulah engkau menyebutnya serigala, itu sudah terlambat, bukan? Sekalipun dia belum berusaha memakanmu, engkau harus selalu waspada. Serigala tidak memakanmu bukan berarti dia tidak mau memakanmu, hanya saja waktunya belum tiba. Dan jika waktunya telah tiba, natur serigalanya akan menyerang. Dipangkas akan membuat setiap jenis orang tersingkap. Ada orang yang berpikir, “Mengapa hanya aku yang dipangkas? Mengapa selalu aku yang dipangkas? Apakah mereka menganggapku sasaran yang mudah? Aku bukan jenis orang yang bisa kautindas!” Watak apakah ini? Bagaimana mungkin hanya dia yang dipangkas? Bukan seperti ini yang terjadi. Siapakah di antaramu yang belum pernah dipangkas? Engkau semua pernah dipangkas. Terkadang pemimpin dan pekerja bertindak semaunya dan ceroboh dalam pekerjaan mereka, atau mereka tidak melaksanakannya sesuai dengan pengaturan kerja—kebanyakan dari mereka dipangkas. Ini dilakukan untuk melindungi pekerjaan gereja dan untuk mencegah agar orang tidak tersesat mengikuti jalan mereka sendiri. Ini tidak dilakukan untuk menargetkan orang tertentu. Yang orang itu katakan jelas merupakan pemutarbalikan fakta, dan ini pun sebuah perwujudan dari watak yang kejam.

Dengan cara apa lagi watak yang kejam diwujudkan? Apa hubungan watak yang kejam dan sikap yang muak akan kebenaran? Sebenarnya, ketika watak muak akan kebenaran terwujud dengan cara yang serius, membawa sifat-sifat penentangan dan penghakiman, ini menyingkapkan watak yang kejam. Muak akan kebenaran mencakup sejumlah keadaan, dari kurangnya minat pada kebenaran hingga rasa muak terhadap kebenaran, yang menunjukkan bahwa seseorang telah meningkat menjadi cenderung menghakimi Tuhan dan mengutuk Tuhan. Ketika watak muak akan kebenaran telah mencapai titik tertentu, orang cenderung menyangkal Tuhan, membenci Tuhan, dan menempatkan diri mereka melawan Tuhan. Beberapa keadaan ini adalah perwujudan dari watak yang kejam, bukan? (Ya.) Oleh karena itu, mereka yang muak akan kebenaran memiliki keadaan yang bahkan lebih serius, dan di dalam hal ini terdapat sejenis watak: watak yang kejam. Sebagai contoh, ada orang-orang yang mengakui bahwa Tuhan berdaulat atas segala sesuatu, tetapi ketika Tuhan mengambil dari mereka, dan kepentingan mereka mengalami kerugian, mereka tidak mengeluh atau bersikap membangkang di luarnya, tetapi di dalam hati, mereka tidak ada penerimaan atau ketundukan. Ini adalah sikap penentangan dalam kenegatifan, duduk diam dan menunggu kematian, dan ini jelas merupakan keadaan yang muak akan kebenaran. Ada juga keadaan lain yang bahkan lebih serius: Mereka tidak duduk pasif dan menunggu kehancuran, melainkan menentang pengaturan dan penataan Tuhan, dan melawan Tuhan yang mengambil hal-hal dari mereka. Bagaimana mereka melakukannya? (Dengan mengacaukan dan mengganggu pekerjaan gereja, atau dengan menyabotase segala sesuatu, berusaha mendirikan kerajaan mereka sendiri.) Itu adalah salah satu bentuknya. Setelah beberapa pemimpin palsu diberhentikan, mereka bukan saja tidak merenungkan diri mereka sendiri, melainkan mereka juga memiliki penentangan di dalam hati mereka. Mereka bahkan selalu menimbulkan kekacauan dan gangguan saat menjalani kehidupan bergereja, mereka menentang dan tidak menaati semua yang dikatakan oleh pemimpin yang baru terpilih, dan mereka berusaha merendahkan pemimpin itu di belakangnya. Watak apakah ini? Ini adalah watak yang kejam. Yang sebenarnya mereka pikirkan adalah, “Jika aku tak dapat menjadi pemimpin, maka tak seorang pun boleh memegang kedudukan ini, aku akan mengusir mereka semua! Setelah aku mengusirmu, aku akan kembali memimpin seperti sebelumnya!” Ini bukan sekadar muak akan kebenaran, ini adalah kekejaman! Mereka memperebutkan status, wilayah, dan semua itu untuk kepentingan serta reputasi mereka sendiri; mereka menghalalkan segala cara dan melakukan segala yang mereka bisa untuk membalas dendam. Dengan kata lain, mereka menggunakan semua keterampilan yang mereka miliki, dan melakukan segala cara yang memungkinkan untuk mencapai tujuan mereka, untuk menyelamatkan reputasi, harga diri, dan status mereka, serta mewujudkan niat mereka untuk membalas dendam. Semua ini adalah perwujudan dari kekejaman. Beberapa perilaku dari watak yang kejam melibatkan mengatakan banyak hal untuk menimbulkan gangguan dan kekacauan; beberapa melibatkan melakukan banyak hal buruk untuk mencapai tujuan. Baik dalam perkataan maupun tindakan, semua yang dilakukan oleh orang-orang semacam itu bertentangan dengan kebenaran, dan melanggar kebenaran, dan semua itu adalah penyingkapan watak yang kejam. Ada orang-orang yang tak mampu mengenali hal-hal ini. Jika perkataan atau perilaku yang salah itu tidak mencolok, mereka tak mampu mengenalinya. Namun, bagi orang-orang yang memahami kebenaran, semua yang dikatakan dan dilakukan orang jahat adalah jahat, dan tidak akan pernah mengandung apa pun yang benar, atau sesuai dengan kebenaran; hal-hal yang dikatakan dan dilakukan orang-orang ini dapat dikatakan 100 persen jahat dan sepenuhnya merupakan penyingkapan watak yang kejam. Apa motivasi orang jahat sebelum mereka memperlihatkan watak yang kejam ini? Tujuan seperti apa yang berusaha mereka capai? Bagaimana mereka bisa melakukan hal-hal seperti itu? Dapatkah engkau semua mengenali hal ini? Aku akan memberimu sebuah contoh. Sesuatu terjadi di rumah beberapa orang. Rumah-rumah tersebut berada di bawah pengawasan si naga merah yang sangat besar dan orang-orang itu tidak bisa pulang ke rumahnya, dan ini sangat menyakitkan bagi mereka. Ada saudara-saudari yang mau menampungnya di rumah mereka, dan saat melihat betapa baiknya keadaan di rumah tuan rumahnya, mereka berpikir, “Mengapa tidak terjadi apa pun di rumahmu? Mengapa hal itu terjadi di rumahku? Ini tidak adil. Tidak bisa begitu, aku harus memikirkan cara agar terjadi sesuatu di rumahmu, jadi kau juga tidak akan bisa pulang ke rumahmu. Biar kau merasakan kesukaran yang sama seperti yang kurasakan.” Apakah mereka melakukan sesuatu atau tidak, atau apakah ini menjadi kenyataan atau tidak, atau apakah mereka mencapai tujuan mereka atau tidak, jika mereka memiliki niat semacam ini, itu adalah sejenis watak, bukan? (Ya.) Jika mereka tidak bisa menjalani kehidupan yang baik, mereka juga tidak akan membiarkan orang lain mengalaminya. Watak apakah ini? (Watak yang kejam.) Ini adalah watak yang kejam—orang-orang ini sangat jahat! Dalam bahasa sehari-hari, mereka busuk sampai ke akar-akarnya. Ini menggambarkan betapa kejamnya mereka. Apa natur dari watak semacam itu? Lakukan sedikit penelaahan: Ketika watak ini tersingkap dalam diri mereka, apa niat dan motivasi mereka? Ketika mereka memperlihatkan watak ini, apa titik awalnya? Apa yang ingin dicapainya? Sesuatu terjadi di rumahnya, dan mereka diurus dengan baik di kediaman keluarga tuan rumahnya, jadi mengapa mereka ingin mengacaukannya? Apakah mereka hanya akan merasa senang jika mereka telah mengacaukan kehidupan tuan rumahnya, agar sesuatu terjadi di kediaman keluarga tuan rumahnya dan tuan rumahnya juga tidak bisa pulang? Demi dirinya sendiri, mereka seharusnya melindungi tempat-tempat ini, berusaha agar tidak terjadi apa pun terhadap mereka, dan agar tidak membahayakan tuan rumahnya, karena membahayakannya sama dengan membahayakan diri mereka sendiri. Jadi, apa sebenarnya tujuannya ingin melakukan hal ini? (Jika semua tidak berjalan baik untuk mereka, mereka tak ingin semua berjalan baik untuk orang lain.) Ini disebut watak yang kejam. Yang mereka pikirkan adalah, “Rumahku telah dihancurkan oleh si naga merah yang sangat besar dan sekarang aku tidak punya rumah. Sedangkan kau masih bisa pulang ke rumahmu yang hangat. Ini tidak adil. Aku merasa terganggu melihatmu bisa pulang ke rumahmu. Aku akan membuatmu menderita. Aku akan membuatmu tidak bisa pulang dan kau akan menjadi sama sepertiku. Ini akan membuat semuanya terasa adil.” Bukankah melakukan hal ini berarti menyimpan pemikiran yang jahat dan berniat buruk? Jadi, apa natur dari bertindak seperti ini? (Natur yang kejam.) Orang-orang dengan watak yang kejam mengatakan dan melakukan sesuatu hanya dengan tujuan untuk memuaskan keinginan mereka. Hal-hal seperti apa yang biasanya mereka lakukan? (Mereka mengganggu, mengacaukan, dan menghancurkan pekerjaan gereja.) (Mereka berusaha menjilat orang di depannya, tetapi berusaha merendahkan orang itu di belakangnya.) (Mereka menyerang orang, membalas dendam, dan dengan jahat mengincar orang.) (Mereka menyebarkan rumor yang tak berdasar dan fitnah.) (Mereka memfitnah, menghakimi, dan mengutuk orang lain.) Natur dari tindakan-tindakan ini adalah mengganggu dan menghancurkan pekerjaan gereja, dan semua itu adalah perwujudan dari sikap yang melawan dan menyerang Tuhan, semuanya adalah penyingkapan watak yang kejam. Mereka yang mampu melakukan hal-hal ini tidak diragukan lagi adalah orang yang jahat, dan semua orang yang memiliki perwujudan watak kejam tertentu dapat digolongkan sebagai orang yang jahat. Apa esensi orang yang jahat? Esensi orang yang jahat adalah esensi setan dan esensi Iblis. Ini tidak berlebihan. Apakah engkau semua mampu melakukan tindakan-tindakan seperti ini? Yang mana dari tindakan ini yang mampu kaulakukan? (Mengkritik orang.) Jadi, apakah engkau berani menyerang atau membalas dendam kepada orang lain? (Terkadang, aku memang memiliki pemikiran seperti ini, tetapi aku tidak berani melakukannya.) Engkau semua hanya memiliki pemikiran ini, tetapi engkau tidak berani melakukannya. Jika seseorang yang statusnya lebih rendah daripadamu menyakitimu, beranikah engkau membalasnya? (Terkadang aku melakukannya, aku mampu melakukan hal-hal seperti itu.) Jika seseorang sangat tangguh, jika dia sangat fasih berbicara, dan orang itu menyakitimu, beranikah engkau membalas? Mungkin hanya segelintir orang yang tidak takut melakukan hal ini. Orang-orang seperti ini, yang berani kepada orang yang lemah tetapi takut kepada orang yang kuat, apakah mereka memiliki watak yang kejam? (Ya.) Perilaku macam apa pun, dan siapa pun yang dituju, jika engkau mampu melakukan perbuatan jahat membalas dendam kepada saudara-saudari lainnya, ini membuktikan bahwa ada watak yang kejam di dalam dirimu. Watak yang kejam ini sepertinya tidak terlihat berbeda dari luar, tetapi engkau harus mampu membedakannya dan engkau harus mampu membedakan siapa yang menjadi sasaranmu. Jika engkau bersikap keras terhadap Iblis dan engkau mampu menaklukkan serta mempermalukan Iblis, apakah ini dianggap sebagai watak yang kejam? Tidak. Ini artinya membela apa yang benar dan tidak takut menghadapi musuh. Ini artinya memiliki rasa keadilan. Dalam keadaan apa tindakanmu dianggap watak yang kejam? Jika engkau menindas, menginjak-injak dan mempermalukan orang yang baik atau saudara-saudari, maka ini adalah watak yang kejam. Oleh karena itu, engkau harus memiliki hati nurani dan nalar, memperlakukan orang dan hal-hal berdasarkan prinsip, mampu mengenali orang jahat, setan-setan, memiliki rasa keadilan, engkau harus toleran dan sabar terhadap umat pilihan Tuhan dan saudara-saudari, dan engkau harus melakukan penerapan sesuai dengan kebenaran. Ini sepenuhnya benar dan sesuai dengan maksud Tuhan. Orang-orang yang wataknya kejam tidak memperlakukan orang berdasarkan prinsip seperti ini. Jika ada orang, siapa pun itu, yang melakukan sesuatu yang menyakiti mereka, mereka akan berusaha membalas. Ini adalah watak yang kejam. Orang yang jahat tidak bertindak berdasarkan prinsip. Mereka tidak mencari kebenaran. Entah mereka bertindak karena dendam pribadi, atau mereka menyerang orang yang lemah dan takut kepada orang yang kuat, atau berani membalas dendam kepada siapa pun, semua ini merupakan watak yang kejam, dan semua ini merupakan watak yang rusak. Ini tidak diragukan lagi.

Perwujudan apa yang paling jelas diperlihatkan oleh orang yang berwatak kejam? Yaitu ketika mereka bertemu dengan seseorang yang lugu atau seseorang yang mudah ditindas dan mereka mulai menindas dan mempermainkan orang tersebut. Ini adalah fenomena yang umum. Ketika seseorang yang relatif baik hati melihat seseorang yang lugu atau seorang pengecut, dia akan merasa iba terhadap orang itu, dan sekalipun dia tidak mampu menolong orang itu, dia tidak akan menindas orang tersebut. Jika engkau melihat ada salah seorang saudara atau saudarimu yang lugu, bagaimana caramu memperlakukannya? Apakah engkau akan menindas atau mempermainkannya? (Aku mungkin akan memandang rendah dirinya.) Memandang rendah orang adalah cara melihat mereka, cara memandang mereka, semacam mentalitas, tetapi apa yang kaukatakan dan lakukan kepada mereka berkaitan dengan watakmu. Katakan kepada-Ku, bagaimana cara engkau semua bertindak terhadap orang yang penakut dan pengecut? (Aku akan main perintah terhadap mereka dan menindas mereka.) (Ketika aku melihat mereka melaksanakan tugasnya dengan buruk, aku akan mendiskriminasi dan mengucilkan mereka.) Hal-hal yang kausebutkan ini adalah perwujudan dari watak yang kejam dan berkaitan dengan watak orang. Masih banyak perwujudan lainnya, jadi tidak perlu membahasnya secara mendetail. Pernahkah engkau semua menjumpai seseorang seperti itu, seseorang yang ingin menyiksa sampai mati siapa pun yang menyinggungnya, dan bahkan berdoa kepada Tuhan, memohon agar Dia mengutuk mereka, menghapuskan mereka dari muka bumi? Meskipun tidak ada orang yang memiliki kuasa seperti itu, dalam hatinya mereka berpikir betapa baiknya jika mereka memilikinya, atau mereka berdoa kepada Tuhan dan memohon agar Tuhan melakukan hal ini. Apakah engkau semua memiliki pemikiran seperti ini di dalam hatimu? (Ketika kami sedang memberitakan Injil dan bertemu dengan orang-orang jahat yang menyerang dan menelepon polisi untuk menangkap kami, aku merasa benci terhadap mereka, dan berpikir seperti “harinya akan tiba saat kau dihukum oleh Tuhan”.) Itu kasus yang sifatnya cukup objektif. Engkau diserang, engkau menderita, engkau merasa disakiti, integritas pribadimu dan harga dirimu sepenuhnya diinjak-injak. Dalam keadaan seperti itu, kebanyakan orang akan mengalami kesulitan untuk mengatasinya. (Ada orang-orang yang menyebarkan rumor yang tak berdasar tentang gereja kami secara daring, mereka membuat banyak kutukan, dan ketika membacanya, itu membuatku merasa sangat marah, dan ada banyak kebencian di dalam hatiku.) Apakah ini watak yang kejam, atau sikap yang gampang marah, atau kemanusiaan yang normal? (Ini adalah kemanusiaan yang normal. Tidak membenci para setan dan musuh-musuh Tuhan bukanlah kemanusiaan yang normal.) Benar. Ini adalah penyingkapan, perwujudan, dan respons kemanusiaan yang normal. Jika orang tidak membenci hal-hal negatif atau tidak mencintai hal-hal positif, jika orang tidak memiliki standar hati nurani, berarti mereka bukan manusia. Dalam keadaan seperti ini, apa saja hal-hal yang orang lakukan yang telah berkembang menjadi penyingkapan watak yang kejam? Jika kebencian dan perasaan muak ini berubah menjadi semacam perilaku tertentu, jika engkau kehilangan semua nalar dan melakukan hal-hal yang melanggar batasan hati nurani, jika engkau bahkan cenderung membunuh mereka dan melanggar hukum, maka ini adalah watak yang kejam, ini berarti bertindak dengan sikap yang gampang marah. Ketika orang memahami kebenaran, dan mampu mengenali orang jahat, dan mereka membenci kejahatan, maka ini adalah kemanusiaan yang normal. Namun, jika orang menangani hal-hal dengan sikap yang gampang marah, mereka sedang bertindak dengan tidak berprinsip. Apakah ada bedanya dengan melakukan kejahatan? (Ya.) Ada perbedaannya. Jika seseorang sangat buruk, sangat tidak bermoral, sangat kejam, dan engkau merasa sangat antipati terhadapnya, dan rasa antipati ini mencapai titik di mana engkau memohon agar Tuhan mengutuknya, maka ini diperbolehkan. Namun, jika Tuhan tidak bertindak setelah engkau berdoa dua atau tiga kali, bolehkah engkau mengambil tindakan sendiri? (Tidak.) Engkau dapat berdoa kepada Tuhan dan mengungkapkan pandangan dan pendapatmu, lalu mencari prinsip-prinsip kebenaran, dengan demikian engkau akan mampu menangani segala sesuatunya dengan benar. Namun, engkau tidak boleh menuntut atau berusaha memaksa Tuhan untuk membalas dendam demi kepentinganmu, apalagi membiarkan sikapmu yang gampang marah membuatmu melakukan hal-hal bodoh. Engkau harus menyikapi hal ini secara rasional dan bersabar. Tunggulah waktu Tuhan, berdoalah lebih banyak kepada Tuhan, dan perhatikan bagaimana Tuhan memperlakukan setan-setan dan Iblis. Dengan demikian, engkau bisa bersabar. Bersikap rasional berarti memercayakan semua ini kepada Tuhan dan membiarkan Tuhan yang bertindak. Inilah pola pikir yang seharusnya dimiliki oleh makhluk ciptaan. Jangan bertindak berdasarkan sikap yang gampang marah. Bertindak berdasarkan sikap yang gampang marah tidak dapat diterima oleh Tuhan, itu dikutuk oleh Tuhan. Pada saat-saat seperti itu, watak yang orang perlihatkan bukanlah kelemahan manusia ataupun kemarahan yang sepintas lalu, melainkan watak yang kejam. Begitu itu telah digolongkan sebagai watak yang kejam, engkau berada dalam masalah, dan kemungkinan besar tidak akan diselamatkan. Itu karena ketika orang memiliki watak yang kejam, mereka sangat cenderung akan bertindak dengan melanggar hati nurani dan nalar, dan mereka sangat cenderung akan melanggar hukum, dan melanggar ketetapan administratif Tuhan. Jadi, bagaimana menghindari hal ini? Paling sedikit, ada tiga batas yang tidak boleh dilanggar: pertama, jangan melakukan hal-hal yang melanggar hati nurani dan nalar; kedua, jangan melanggar hukum; ketiga, jangan melanggar ketetapan administratif Tuhan. Ini mencakup tidak melakukan apa pun yang ekstrem atau apa pun yang akan mengganggu pekerjaan gereja. Jika engkau mematuhi prinsip-prinsip ini, setidaknya keamananmu akan terjamin, dan engkau tidak akan disingkirkan. Jika engkau dengan sangat kejamnya melawan ketika dirimu dipangkas karena engkau telah melakukan segala macam kejahatan, maka itu jauh lebih berbahaya. Kemungkinan besar engkau akan secara langsung menyinggung watak Tuhan dan diusir atau dikeluarkan dari gereja. Hukuman karena menyinggung watak Tuhan jauh lebih berat daripada karena melanggar hukum, itu jauh lebih buruk daripada kematian. Melanggar hukum paling-paling hanya membuatmu dihukum penjara; mengalami beberapa tahun yang berat dan setelah itu engkau akan dibebaskan, itu saja. Namun, jika engkau menyinggung watak Tuhan, engkau akan mengalami hukuman kekal. Oleh karena itu, jika orang yang berwatak kejam tidak memiliki rasionalitas, mereka berada dalam bahaya ekstrem, mereka akan sangat cenderung melakukan kejahatan, dan mereka pasti akan dihukum dan menerima pembalasan. Jika orang memiliki sedikit rasionalitas dan sedikit hati yang takut akan Tuhan, serta mampu mencari dan tunduk pada kebenaran ketika dihadapkan pada berbagai situasi, mereka akan mampu menahan diri dari melakukan banyak kejahatan. Jika orang yang memiliki rasionalitas mampu mencari kebenaran, ada harapan bagi mereka untuk diselamatkan. Sangatlah penting bagi orang untuk memiliki rasionalitas dan nalar. Orang yang bernalar akan merasa mudah untuk menerima kebenaran dan menyikapi dirinya dipangkas dengan cara yang benar. Orang yang tidak bernalar akan berada dalam bahaya ketika mereka dipangkas. Sebagai contoh, katakanlah seseorang merasakan kemarahan yang besar di dalam hatinya setelah dia dipangkas. Dia akan ingin membela dirinya sendiri, dan bahkan akan ingin menyerang serta mengutuk para pemimpin dan pekerja, tetapi pada saat yang sama dia akan takut bahwa melakukan hal itu akan menimbulkan masalah. Namun, di dalam dirinya, sudah ada watak yang kejam semacam itu, dan tidak ada yang tahu kapan dia akan bertindak berdasarkan watak itu. Selama seseorang memiliki watak yang kejam di dalam dirinya, selama dia memiliki pemikiran yang berniat jahat, maka meskipun dia mungkin tidak bertindak berdasarkan pemikiran tersebut, dia sudah berada dalam bahaya. Ketika keadaan mengizinkan, ketika ada kesempatan, dia mungkin akan bertindak. Selama watak yang kejam masih ada di dalam dirinya, jika itu belum dibereskan, cepat atau lambat orang ini akan melakukan kejahatan. Jadi, dalam situasi apa lagi orang memperlihatkan wataknya yang kejam? Katakan kepada-Ku. (Aku asal-asalan dalam tugasku dan tidak memperoleh hasil apa pun, lalu aku diberhentikan oleh pemimpin sesuai dengan prinsip, dan aku merasa agak bersikap membangkang. Kemudian, ketika kulihat pemimpin itu memperlihatkan watak yang rusak, aku berpikir untuk menulis surat untuk melaporkan dirinya.) Apakah ide seperti ini muncul begitu saja? Sama sekali tidak. Ini dihasilkan oleh naturmu. Unsur-unsur natur orang semuanya akan tersingkap cepat atau lambat. Tidak ada yang pernah tahu dalam situasi apa atau dalam konteks apa unsur-unsur itu akan tersingkap dan diwujudkan dalam tindakan. Terkadang orang tidak melakukan apa pun, tetapi itu karena situasinya tidak memungkinkan. Namun, jika mereka adalah orang yang mengejar kebenaran, mereka akan mampu mencari kebenaran untuk membereskan watak rusak mereka, dan mereka tidak akan bertindak berdasarkan watak tersebut. Jika mereka bukan orang yang mengejar kebenaran, mereka akan berbuat sekehendak hatinya, dan begitu situasinya mengizinkan, mereka akan melakukan kejahatan. Oleh karena itu, jika watak yang rusak tidak dibereskan, kemungkinan besar orang akan membuat dirinya sendiri berada dalam masalah, dan dengan begitu, mereka akan menuai apa yang telah mereka tabur. Ada orang-orang yang tidak mengejar kebenaran dan selalu asal-asalan dalam melaksanakan tugas mereka. Mereka tidak terima ketika diri mereka dipangkas, mereka tidak pernah bertobat, dan pada akhirnya mereka diasingkan untuk tujuan perenungan. Ada orang-orang yang dikeluarkan dari gereja karena terus-menerus mengganggu kehidupan bergereja dan mereka telah menjadi sumber masalah; dan ada orang-orang yang diusir karena mereka telah melakukan segala macam kejahatan. Jadi, orang macam apa pun seseorang itu, jika mereka sering memperlihatkan watak yang rusak dan tidak mencari kebenaran untuk membereskannya, mereka akan sangat cenderung melakukan kejahatan. Watak rusak manusia tidak hanya terdiri dari kecongkakan, tetapi juga kejahatan dan kekejaman. Kecongkakan adalah sesuatu yang dimiliki setiap orang, begitu pula kekejaman.

Jadi, bagaimana cara menyelesaikan masalah memperlihatkan watak yang kejam ini? Orang harus mengenali watak rusak apa yang ada di dalam dirinya. Ada orang-orang yang wataknya sangat kejam, berniat jahat, dan congkak, dan mereka benar-benar bertindak seenaknya. Ini adalah natur orang yang jahat, dan orang-orang ini adalah orang yang paling berbahaya. Ketika orang semacam ini berkuasa, setanlah yang berkuasa, Iblislah yang berkuasa. Di rumah Tuhan, semua orang jahat disingkapkan dan disingkirkan karena mereka melakukan segala macam perbuatan jahat. Ketika engkau berusaha mempersekutukan kebenaran kepada orang jahat, atau memangkas mereka, kemungkinan besar mereka akan menyerangmu, mengkritikmu, atau bahkan membalas dendam terhadapmu. Dan semua itu adalah akibat dari watak mereka yang sangat berniat jahat. Sebenarnya, ini adalah hal yang sangat lazim terjadi. Sebagai contoh, ada dua orang yang rukun, yang sangat perhatian dan pengertian satu sama lain, tetapi pada akhirnya mereka memiliki perbedaan pendapat karena satu hal yang berkaitan dengan kepentingan mereka, dan mereka pun memutuskan hubungan satu sama lain. Ada orang-orang yang bahkan menjadi musuh dan berusaha saling membalas dendam. Mereka semua sangat kejam. Dalam hal pelaksanaan tugas, sudahkah engkau semua melihat perwujudan dan penyingkapan mana yang termasuk dalam watak yang kejam? Hal-hal ini pasti ada, dan engkau harus menggalinya. Ini akan membantumu untuk mampu membedakan dan mengenali hal-hal ini. Jika engkau tidak tahu bagaimana cara menggali dan mengenalinya, engkau semua tidak akan pernah mampu mengenali orang jahat. Setelah disesatkan oleh antikristus dan berada di bawah kendali mereka, ada orang-orang yang hidupnya sangat dirugikan, dan baru setelah itulah mereka tahu apa yang dimaksud dengan antikristus, dan apa yang dimaksud dengan watak yang kejam. Pemahamanmu tentang kebenaran terlalu dangkal. Pemahamanmu tentang sebagian besar kebenaran pada dasarnya hanyalah sekadar perkataan dan penafsiran harfiah, atau engkau semua hanya memahami kata-kata dan doktrin, sama sekali tidak mampu mencocokkan kebenaran dengan kenyataan. Setelah mendengar banyak khotbah, tampaknya ada pemahaman dan pencerahan di dalam hatimu; tetapi ketika dihadapkan pada kenyataan, engkau tetap tidak mampu mengetahui yang sebenarnya mengenali berbagai hal. Engkau semua tahu, dalam hal doktrin, apa saja perwujudan dari antikristus, tetapi ketika engkau melihat antikristus yang sebenarnya, engkau tidak mampu mengenali mereka. Ini karena pengalamanmu terlalu dangkal, atau karena engkau tidak memiliki daya pengamatan—yang bisa kaulakukan hanyalah menunggu sampai antikristus itu telah menyesatkan dan merugikanmu pada tingkat yang mengerikan, dan baru setelah itulah engkau akan mampu mengetahui yang sebenarnya tentang esensi antikristus mereka, dan barulah mengenali mereka sepenuhnya. Sekarang ini, meskipun sebagian besar orang mendengarkan khotbah dengan saksama selama pertemuan, dan ingin berjuang mengejar kebenaran, tetapi setelah mendengar khotbah, mereka hanya memahami makna harfiahnya, pemahaman mereka tidak lebih daripada pemahaman secara teori, dan mereka tak mampu mengalami sisi yang merupakan kenyataan kebenaran. Oleh karena itu, jalan masuk mereka ke dalam kenyataan kebenaran sangat dangkal, yang mengakibatkan kemampuan mereka untuk mengenali orang jahat dan antikristus sangatlah buruk. Antikristus memiliki esensi orang jahat, tetapi selain antikristus dan orang jahat, bukankah orang-orang lainnya juga memiliki watak yang kejam? Sebenarnya, tidak ada orang yang boleh dianggap enteng. Ketika tidak ada masalah, mereka semua tersenyum, tetapi begitu mereka dihadapkan pada sesuatu yang merugikan kepentingan mereka sendiri, mereka tiba-tiba menjadi penuh kebencian. Ini adalah watak yang kejam. Terkadang watak yang kejam terlihat dengan sendirinya tanpa disadari—apa sebenarnya yang sedang terjadi dalam kasus-kasus semacam itu? Apakah masalahnya adalah orang telah dirasuk oleh roh jahat? Apakah masalahnya karena mereka adalah reinkarnasi dari setan yang jahat? Jika yang terjadi adalah salah satu dari kedua hal ini, maka orang seperti itu memiliki esensi orang jahat dan dia sudah tidak dapat ditolong lagi. Jika esensi seseorang bukanlah esensi orang jahat, dan dia hanya memiliki watak rusak yang kejam ini, kondisi mereka belumlah fatal, dan jika dia mampu menerima kebenaran, masih ada harapan baginya untuk diselamatkan. Jadi bagaimana cara membereskan watak rusak yang kejam? Pertama-tama engkau harus sering berdoa ketika engkau menghadapi masalah dan merenungkan motivasi dan keinginan yang kaumiliki. Engkau harus menerima pemeriksaan Tuhan, mengendalikan perilakumu, dan terlebih dari itu, tidak memperlihatkan perkataan atau perilaku jahat apa pun. Jika seseorang mendapati dirinya memiliki niat yang tidak benar dan keinginan untuk berbuat jahat, ingin melakukan hal-hal buruk, dia harus mencari kebenaran untuk membereskan hal ini; dia harus menemukan firman Tuhan yang relevan untuk memahami serta membereskan masalah ini, dan dia harus memohon perlindungan Tuhan dalam doa, bersumpah kepada Tuhan, dan mengutuk dirinya sendiri setiap kali dia tidak menerima kebenaran dan berbuat jahat. Bersekutu dengan Tuhan dengan cara ini memberikan perlindungan dan mencegah seseorang agar tidak berbuat jahat. Jika, ketika dihadapkan pada suatu situasi, seseorang merasakan keinginan untuk berbuat jahat, tetapi dia sama sekali tidak merasa terganggu oleh hal ini, dan dia hanya bertindak sesuka hatinya, maka dia adalah orang jahat, dan dia bukanlah seseorang yang benar-benar percaya kepada Tuhan dan mencintai kebenaran. Orang semacam itu masih ingin percaya kepada Tuhan dan mengikuti Tuhan, ingin diberkati dan masuk ke dalam Kerajaan Surga, apakah itu mungkin? Dia sedang bermimpi. Jenis watak yang kelima adalah watak yang kejam. Ini pun merupakan masalah yang berkaitan dengan watak yang rusak, dan inilah kurang lebihnya pembahasan mengenai topik ini.

Engkau juga harus mengenal jenis watak rusak yang keenam ini: watak yang jahat. Mari kita mulai dengan ketika orang memberitakan Injil. Ada orang-orang yang memperlihatkan watak yang jahat ketika mereka memberitakan Injil. Mereka tidak memberitakan berdasarkan prinsip, dan mereka juga tidak tahu orang seperti apa yang mencintai kebenaran dan memiliki kemanusiaan; mereka hanya mencari lawan jenis yang cocok dengan mereka, yang mereka sukai dan yang dengannya mereka bisa bergaul. Mereka tidak memberitakan kepada orang-orang yang tidak mereka sukai atau yang dengannya mereka tak bisa bergaul. Tanpa peduli apakah seseorang itu sesuai dengan prinsip untuk Injil diberitakan kepadanya atau tidak, jika orang tersebut adalah orang yang kepadanya mereka merasa tertarik, mereka tidak akan menyerah terhadapnya. Orang lain mungkin telah memberi tahu mereka bahwa orang itu tidak sesuai dengan prinsip untuk Injil diberitakan kepadanya, tetapi mereka tetap bersikeras memberitakannya kepada orang tersebut. Ada sebuah watak dalam diri mereka yang mengendalikan tindakan mereka, yang membuat mereka memuaskan hasrat cabul mereka dan mencapai tujuan mereka sendiri dengan mengatasnamakan pemberitaan Injil. Ini tak lain adalah watak yang jahat. Bahkan ada orang-orang yang tahu betul bahwa melakukannya adalah salah, dan bahwa melakukannya menyinggung Tuhan dan melanggar ketetapan administratif-Nya, tetapi mereka tidak berhenti melakukannya. Ini sejenis watak, bukan? (Ya.) Ini adalah salah satu perwujudan dari watak yang jahat, tetapi bukan hanya perwujudan hasrat cabul yang harus digambarkan sebagai kejahatan; cakupan kejahatan lebih luas daripada sekadar nafsu daging. Coba pikirkan: apa sajakah perwujudan lain dari watak yang jahat? Karena ini adalah watak, ini lebih daripada sekadar cara bertindak, ini melibatkan banyak keadaan, perwujudan, dan penyingkapan berbeda untuk sesuatu itu digolongkan sebagai watak. (Mengikuti tren-tren duniawi, tidak melepaskan hal-hal yang berkaitan dengan tren-tren dunia.) Tidak melepaskan tren-tren jahat adalah salah satunya. Terikat dengan tren-tren jahat dunia, mengejar semua itu, disibukkan oleh semua itu, mengejar semua itu dengan semangat yang besar. Ada orang-orang yang tak pernah melepaskan hal-hal ini seperti apa pun kebenaran dipersekutukan kepada mereka, seperti apa pun diri mereka dipangkas; ini bahkan mencapai titik di mana mereka menjadi terobsesi. Ini adalah kejahatan. Jadi, ketika orang mengikuti tren-tren jahat, perwujudan apa yang menunjukkan bahwa mereka memiliki watak yang jahat? Mengapa mereka menyukai hal-hal ini? Apa yang ada dalam tren-tren duniawi yang jahat ini yang memberi mereka kepuasan psikologis, yang memuaskan kebutuhan mereka, serta memuaskan kegemaran dan keinginan mereka? Sebagai contoh, misalkan mereka menyukai bintang film: hal-hal apa dari para bintang film ini yang membuat mereka menjadi terobsesi dan membuat mereka mengikuti orang-orang ini? Gaya khas, keanggunan, penampilan, dan ketenaran, serta kehidupan mewah orang-orang inilah yang mereka dambakan. Semua hal yang mereka ikuti ini, apakah semua ini jahat? (Ya.) Mengapa dikatakan bahwa semua ini jahat? (Karena semua itu bertentangan dengan kebenaran dan hal-hal positif, dan semua itu tidak sesuai dengan tuntutan Tuhan.) Ini adalah doktrin. Silakan menelaah para selebriti dan bintang film ini: gaya hidup mereka, sikap mereka, bahkan kepribadian dan pakaian mereka yang sangat dipuja oleh semua orang. Mengapa mereka menjalani kehidupan yang seperti itu? Dan mengapa mereka menginspirasi orang lain untuk mengikuti mereka? Mereka mengerahkan banyak upaya untuk semua ini. Mereka memiliki penata rias dan penata gaya pribadi untuk menciptakan citra diri mereka ini. Jadi, apa tujuan mereka menciptakan citra diri seperti ini? Untuk menarik orang, menyesatkan orang, membuat orang mengikuti mereka, dan untuk mendapatkan keuntungan dari hal ini. Jadi, entah orang memuja ketenaran para bintang film ini, atau penampilan mereka, atau kehidupan mereka, semua ini adalah tindakan yang benar-benar bodoh dan tidak masuk akal. Jika orang memiliki rasionalitas, bagaimana mungkin mereka memuja para setan? Setan adalah hal-hal yang menyesatkan, mengelabui, dan merugikan manusia. Setan-setan tidak percaya kepada Tuhan dan mereka sama sekali tidak menerima kebenaran. Semua setan mengikuti Iblis. Apa tujuan orang-orang yang mengikuti dan memuja setan dan Iblis? Mereka ingin meniru setan-setan ini, mencontoh setan-setan ini, dengan harapan bahwa suatu hari nanti, mereka pun akan menjadi setan, yang sama elok dan sama seksinya dengan para setan dan selebriti ini. Mereka senang menikmati perasaan ini. Siapa pun selebriti atau tokoh terkemuka yang orang puja, tujuan akhir mereka sama, yaitu untuk menyesatkan orang, menarik orang, dan membuat orang memuja dan mengikuti mereka. Bukankah ini adalah watak yang jahat? Ini adalah watak yang jahat, dan ini terlihat dengan sangat jelas.

Watak yang jahat juga terwujud dengan cara lainnya. Ada orang-orang yang melihat bahwa pertemuan di rumah Tuhan selalu melibatkan pembacaan firman Tuhan, mempersekutukan kebenaran, dan diskusi tentang pengenalan diri sendiri, pelaksanaan tugas yang benar, bertindak berdasarkan prinsip, cara takut akan Tuhan dan menjauhi kejahatan, cara memahami dan menerapkan kebenaran, dan berbagai aspek kebenaran lainnya. Setelah mendengarkan selama bertahun-tahun, makin mereka mendengarkan, makin mereka merasa muak, dan mereka mulai mengeluh dengan berkata, “Bukankah tujuan beriman kepada tuhan adalah untuk memperoleh berkat? Mengapa kita selalu membahas tentang kebenaran dan mempersekutukan firman tuhan? Kapan ini akan berakhir? Aku sudah muak!” Namun, mereka merasa enggan untuk kembali ke dunia sekuler, karena mereka takut mereka tidak akan bisa memperoleh berkat setelah mereka melakukannya. Mereka berpikir, “Percaya kepada tuhan sangat membosankan, itu tidak menarik. Bagaimana aku bisa menemukan sesuatu yang menarik untuk dilakukan?” Jadi mereka berkeliling bertanya, “Ada berapa banyak orang yang percaya kepada tuhan di gereja? Ada berapa banyak pemimpin dan pekerja? Berapa banyak yang telah diberhentikan? Berapa banyak yang memiliki pendidikan universitas?” Mereka terus mengumpulkan informasi ini untuk mencapai tujuan mereka. Watak apakah ini? Ini adalah watak yang jahat. Orang-orang seperti ini sama sekali tidak mencintai kebenaran. Mereka percaya kepada Tuhan dan menjalani kehidupan bergereja semata-mata untuk memperoleh berkat. Sebanyak apa pun khotbah tentang kebenaran yang telah mereka dengar, tak ada satu kebenaran pun yang dapat menarik minat mereka, dan hati mereka tetap tidak tergerak siapa pun yang mempersekutukan kebenaran. Namun, ketika mereka mendengar seseorang bergosip atau membicarakan kejadian-kejadian di dalam gereja, telinga mereka langsung mendengarkannya dengan saksama, khawatir mereka mungkin melewatkan sesuatu. Ini adalah kekejian, bukan? (Ya.) Apa ciri orang yang keji? Mereka sama sekali tidak memiliki minat pada kebenaran. Mereka hanya tertarik pada hal-hal eksternal, dan tanpa lelah serta tanpa segan memasang telinga mereka lebar-lebar untuk mencari gosip dan hal-hal yang tidak ada hubungannya dengan jalan masuk kehidupan mereka atau dengan kebenaran. Mereka berpikir bahwa mencari tahu dan memahami hal-hal ini, semua informasi ini, berarti bahwa mereka adalah anggota keluarga sejati rumah Tuhan, bahwa mereka telah bergaul baik dengan umat pilihan Tuhan, dan mereka pasti akan diperkenan oleh Tuhan dan masuk ke dalam kerajaan Tuhan. Apakah menurut engkau semua memang begitu kenyataannya? (Tidak.) Engkau semua bisa mengetahui yang sebenarnya tentang hal ini, tetapi banyak orang-orang yang baru percaya tidak bisa. Mereka berfokus untuk mempelajari gosip ini, berpikir bahwa mereka akan menjadi anggota keluarga rumah Tuhan jika mereka lebih banyak memahami dan meneruskan gosip ini—tetapi sebenarnya, Tuhan paling membenci orang-orang semacam itu, mereka adalah orang-orang yang paling sombong dan bebal dari semua orang. Tuhan telah menjadi daging pada akhir zaman untuk melakukan pekerjaan menghakimi dan menyucikan manusia, yang efeknya adalah untuk menganugerahkan kebenaran kepada manusia sebagai hidup mereka. Namun, jika orang tidak berfokus untuk makan dan minum firman Tuhan serta selalu berusaha mencari gosip dan berusaha mencari tahu lebih banyak tentang urusan internal gereja, apakah mereka sedang mengejar kebenaran? Apakah mereka adalah orang-orang yang melakukan pekerjaan yang semestinya? Bagi-Ku, mereka adalah orang-orang jahat. Mereka adalah pengikut yang bukan orang percaya. Orang-orang seperti ini juga dapat disebut keji. Mereka hanya selalu berfokus pada desas-desus. Ini memuaskan keingintahuan mereka, tetapi mereka dibenci oleh Tuhan. Mereka bukanlah orang yang benar-benar percaya kepada Tuhan, apalagi orang yang mengejar kebenaran. Mereka hanyalah hamba Iblis, yang datang untuk mengganggu pekerjaan gereja. Khususnya, orang-orang yang selalu memeriksa dan menyelidiki Tuhan adalah hamba dan antek si naga merah yang sangat besar. Tuhan paling membenci dan jijik dengan orang-orang ini. Jika engkau percaya kepada Tuhan, mengapa engkau tidak memercayai Tuhan? Ketika engkau memeriksa dan menyelidiki Tuhan, apakah engkau sedang mencari kebenaran? Apakah mengetahui tentang keluarga tempat Kristus dilahirkan atau lingkungan tempat Dia dibesarkan ada hubungannya dengan fakta bahwa Kristus adalah kebenaran, jalan, dan hidup? Orang-orang yang selalu memeriksa Tuhan—bukankah mereka menjijikkan? Jika engkau selalu memiliki gagasan tentang hal-hal yang ada hubungannya dengan kemanusiaan Kristus, engkau harus meluangkan lebih banyak waktu untuk mengejar pengetahuan tentang firman Tuhan; hanya jika engkau memahami kebenaran, barulah engkau akan mampu meluruskan masalah gagasanmu tersebut. Akankah berusaha mencari tahu latar belakang keluarga Kristus atau keadaan kelahiran-Nya memungkinkanmu untuk mengenal Tuhan? Akankah ini memungkinkanmu untuk mengetahui esensi ilahi Kristus? Sama sekali tidak. Orang yang sungguh-sungguh percaya kepada Tuhan berusaha keras dalam firman Tuhan dan kebenaran, hanya inilah cara yang kondusif untuk memahami esensi ilahi Kristus. Namun, mengapa mereka yang selalu memeriksa Tuhan terus-menerus melakukan hal yang keji seperti itu? Orang-orang sampah yang tidak memiliki pemahaman rohani ini harus segera keluar dari rumah Tuhan! Setelah begitu banyak kebenaran diungkapkan, begitu banyak persekutuan disampaikan selama pertemuan dan khotbah—mengapa engkau tidak mengenal Tuhan dari hal ini, tetapi justru memeriksa Dia? Apa artinya jika engkau selalu memeriksa Tuhan? Artinya engkau sangat jahat! Selain itu, bahkan ada orang-orang yang mengira bahwa mempelajari semua informasi sepele ini memberi mereka modal, dan mereka pergi berkeliling memamerkannya kepada orang-orang. Lalu, apa yang akhirnya terjadi? Mereka memuakkan dan menjijikkan bagi Tuhan. Apakah mereka masih manusia? Bukankah mereka adalah setan-setan yang hidup? Bagaimana mungkin mereka adalah orang-orang yang percaya kepada Tuhan? Mereka mencurahkan segenap pikiran mereka untuk cara-cara yang jahat dan bengkok ini. Seolah-olah makin banyak desas-desus yang mereka ketahui, makin mereka adalah anggota rumah Tuhan, dan makin mereka memahami kebenaran. Orang-orang seperti ini benar-benar tidak masuk akal. Di rumah Tuhan, tak seorang pun yang lebih menjijikkan daripada mereka.

Ada orang-orang yang selalu berfokus pada hal-hal yang tidak realistis dalam iman mereka. Sebagai contoh, ada orang-orang yang selalu menyelidiki seperti apa Kerajaan itu, di manakah tingkat yang ketiga dari surga itu, seperti apakah dunia orang mati itu, dan berada di manakah neraka itu. Mereka selalu menyelidiki misteri, bukannya berfokus pada jalan masuk kehidupan. Ini adalah kekejian, ini adalah kejahatan. Sebanyak apa pun khotbah dan persekutuan yang mereka dengar, masih ada orang-orang yang tidak memahami apa sebenarnya yang dimaksud dengan kebenaran, mereka juga tidak tahu bagaimana mereka harus menerapkannya. Setiap kali ada waktu, mereka menyelidiki firman Tuhan, meneliti susunan kata-katanya, mencari semacam sensasi tertentu, dan mereka juga selalu memeriksa apakah firman Tuhan telah digenapi atau belum. Jika sudah, mereka yakin bahwa ini adalah pekerjaan Tuhan, dan jika belum digenapi, mereka menyangkal bahwa ini adalah pekerjaan Tuhan. Bukankah mereka tidak masuk akal? Bukankah ini kekejian? Apakah manusia selalu dapat melihat kapan firman Tuhan telah digenapi? Manusia belum tentu dapat melihat kapan beberapa firman Tuhan telah digenapi. Bagi manusia, beberapa dari firman-Nya tampaknya belum digenapi, tetapi bagi Tuhan, itu telah digenapi. Manusia sama sekali tak mampu memahami hal-hal ini dengan jelas; mereka beruntung jika mampu memahami 20 persennya saja. Ada orang-orang yang menghabiskan seluruh waktunya untuk mempelajari firman Tuhan tanpa menaruh perhatian untuk menerapkan kebenaran atau masuk ke dalam kenyataannya. Bukankah ini berarti mereka sedang melalaikan tugas mereka yang semestinya? Mereka telah mendengar begitu banyak kebenaran tetapi tetap tidak memahaminya, dan mereka selalu mencari bukti apakah nubuat tertentu telah digenapi, memperlakukan hal ini sebagai hidup dan motivasi mereka. Sebagai contoh, ada orang-orang, ketika berdoa, mengatakan hal-hal seperti, “Tuhan, jika engkau ingin aku melakukan ini, bangunkan aku pada pukul enam pagi besok; jika engkau tidak ingin aku melakukannya, biarkan aku tidur sampai pukul tujuh.” Ini sering kali merupakan cara mereka bertindak, mereka menggunakan ini sebagai prinsip mereka, menerapkannya seakan-akan itu adalah kebenaran. Ini disebut kekejian. Dalam tindakan mereka, mereka selalu mengandalkan perasaan, berfokus pada hal-hal supernatural, mengandalkan desas-desus, dan hal-hal tidak realistis lainnya; mereka selalu memfokuskan upaya mereka untuk hal-hal keji ini. Ini adalah kejahatan. Seperti apa pun caramu mempersekutukan kebenaran kepada mereka, mereka menganggap kebenaran tidak ada gunanya, dan tidak seakurat mengandalkan perasaan atau validasi melalui perbandingan. Ini adalah kekejian. Mereka tidak percaya bahwa Tuhan berdaulat dan mengatur nasib manusia, dan meskipun mereka berkata mereka mengakui bahwa firman Tuhan adalah kebenaran, di dalam hatinya, mereka tetap tidak menerima kebenaran, mereka tak pernah memahami segala sesuatu melalui firman Tuhan. Jika seseorang yang terkenal mengatakan sesuatu, mereka yakin bahwa itu adalah kebenaran, dan mengikutinya. Jika seorang peramal atau ahli pembaca wajah mengatakan bahwa mereka akan dipromosikan menjadi manajer tahun depan, mereka memercayainya. Bukankah ini adalah kekejian? Mereka memercayai ramalan, nujum, dan hal-hal supernatural, dan hanya memercayai hal-hal keji ini. Itu sama seperti ketika orang berkata, “Aku memahami semua kebenaran, aku hanya tidak mampu menerapkannya. Aku tidak tahu apa masalahnya.” Sekarang kita memiliki jawaban atas pertanyaan ini: karena mereka keji. Seperti apa pun caramu mempersekutukan kebenaran kepada orang-orang semacam itu, mereka tidak akan menerimanya, dan engkau juga tidak akan melihat efek apa pun dalam diri mereka. Orang-orang ini bukan saja muak akan kebenaran, tetapi mereka juga memiliki watak yang jahat. Apa perwujudan terpenting yang diperlihatkan orang yang muak akan kebenaran? Orang-orang tersebut memahami kebenaran tetapi mereka tidak menerapkannya. Mereka tidak ingin mendengarnya, mereka menentang dan membencinya. Mereka tahu bahwa kebenaran itu benar dan baik, tetapi mereka tidak menerapkannya, mereka tak mau menempuh jalan ini, mereka juga tak ingin menderita atau membayar harga, apalagi menderita kerugian. Orang-orang jahat tidak seperti ini. Mereka menganggap hal-hal yang jahat adalah kebenaran, bahwa itu adalah jalan yang benar, dan mereka mengejar hal-hal ini, serta berusaha menirunya, dan mereka selalu memfokuskan tenaga mereka pada hal-hal ini. Rumah Tuhan sering kali mempersekutukan prinsip-prinsip doa: orang dapat berdoa kapan pun atau di mana pun yang mereka inginkan, tanpa dibatasi oleh waktu, mereka hanya perlu datang ke hadapan Tuhan, mengatakan isi hati mereka, dan mencari kebenaran. Firman ini seharusnya sudah sering mereka dengar dan seharusnya mudah untuk dipahami, tetapi bagaimanakah cara orang jahat menerapkannya? Setiap pagi saat ayam jantan berkokok, mereka pasti menghadap ke selatan, berlutut, dan meletakkan kedua tangan mereka di lantai, bersujud serendah mungkin dalam doa di hadapan Tuhan. Mereka mengira bahwa hanya pada saat-saat seperti inilah Tuhan dapat mendengar doa mereka, karena ini adalah saat Tuhan tidak sibuk, Dia ada waktu, jadi Dia akan mendengarkan doa mereka. Bukankah ini tidak masuk akal? Bukankah ini jahat? Ada juga orang yang mengatakan bahwa waktu paling efektif untuk berdoa adalah pada pukul satu atau pukul dua malam, saat semuanya hening. Mengapa mereka mengatakan demikian? Mereka juga punya alasan tersendiri. Mereka berkata bahwa pada saat seperti itu semua orang sedang tidur; Tuhan baru ada waktu untuk menangani urusan mereka ketika Dia sedang tidak sibuk. Bukankah ini tidak masuk akal? Bukankah ini jahat? Seperti apa pun caramu mempersekutukan kebenaran kepada mereka, mereka tidak mau menerimanya. Mereka adalah orang-orang yang paling tidak masuk akal dan mereka tidak mampu memahami kebenaran. Ada orang lainnya yang berkata, “Jika orang percaya kepada tuhan, mereka harus melakukan hal-hal yang baik dan menjadi orang yang baik, dan mereka tidak boleh membunuh atau makan daging. Makan daging berarti membunuh, berbuat dosa, dan tuhan tidak menginginkan orang yang melakukan hal ini.” Apakah perkataan mereka ada dasarnya? Pernahkah Tuhan mengatakan hal-hal seperti itu? (Tidak.) Jadi, siapa yang mengatakan ini? Ini dikatakan oleh orang tidak percaya, oleh jenis orang yang tidak masuk akal. Sebenarnya, orang-orang yang mengatakan ini belum tentu tidak makan daging, atau mungkin mereka tidak makan daging di depan orang lain, tetapi makan banyak daging saat tidak ada orang yang melihat. Orang-orang ini sangat pandai berpura-pura, dan menyebarkan kekeliruan di mana pun mereka berada. Ini adalah kejahatan. Orang-orang semacam itu sangat keji. Mereka memperlakukan kesesatan dan kekeliruan sebagai perintah dan aturan, dan bahkan menerapkan serta mematuhinya seakan-akan semua itu adalah kebenaran atau tuntutan Tuhan, dengan penuh semangat dan tanpa rasa malu mengajar orang lain untuk melakukan hal yang sama. Mengapa Kukatakan bahwa cara orang-orang ini melakukan segala sesuatu, cara mereka mengutarakan sesuatu, dan cara mereka mengejar adalah jahat? (Karena hal-hal ini tidak ada hubungannya dengan kebenaran.) Jadi, apakah semua yang tidak ada hubungannya dengan kebenaran adalah jahat? Pemahaman seperti itu sangat bermasalah. Ada hal-hal dalam kehidupan orang sehari-hari yang tidak ada hubungannya dengan kebenaran. Bukankah memutarbalikkan fakta jika mengatakan bahwa semua itu jahat? Hal yang tidak dikutuk oleh Tuhan tidak bisa dikatakan sebagai hal yang jahat, hanya hal yang dikutuk oleh Tuhan yang bisa dianggap sebagai hal yang jahat. Menggolongkan semua yang tidak ada hubungannya dengan kebenaran sebagai hal yang jahat adalah salah besar. Sebagai contoh, hal-hal mendetail dari kebutuhan hidup sehari-hari, yaitu makan, tidur, minum, beristirahat, apakah semua ini ada hubungannya dengan kebenaran? Apakah hal-hal ini jahat? Semua ini adalah kebutuhan normal, semua ini adalah bagian dari rutinitas orang sehari-hari, semua ini tidak jahat. Jadi, mengapa tindakan-tindakan yang baru saja Kusebutkan digolongkan sebagai jahat? Karena cara bertindak seperti itu membawa orang ke jalan yang salah dan tidak masuk akal—itu membawa mereka ke jalan agama. Penerapan mereka dengan cara seperti itu dan mengajar orang lain untuk bertindak dengan cara seperti ini menuntun orang untuk menempuh jalan kejahatan. Ini adalah hasil yang tak terhindarkan. Jika orang memuja tren-tren duniawi yang jahat dan menempuh jalan kejahatan, bagaimanakah kesudahan mereka? Mereka akan menjadi bejat, mereka akan kehilangan nalar, mereka menjadi tak tahu malu, dan pada akhirnya, mereka akan sepenuhnya terbawa oleh tren-tren dunia, dan mereka akan menempuh jalan menuju kehancuran, tidak ada bedanya dengan orang tidak percaya. Ada orang-orang yang bukan saja menganggap kesesatan dan kekeliruan ini sebagai aturan yang harus mereka ikuti atau perintah yang harus mereka taati, tetapi mereka juga memegangnya sebagai kebenaran. Mereka adalah orang-orang tidak masuk akal yang sama sekali tidak memiliki pemahaman rohani. Pada akhirnya, mereka hanya bisa disingkirkan. Mungkinkah Roh Kudus bekerja dalam diri orang yang pemahamannya akan kebenaran sedemikian menyimpangnya? (Tidak.) Roh Kudus tidak bekerja dalam diri orang-orang ini, sebaliknya, roh-roh jahatlah yang bekerja, karena jalan yang ditempuh orang-orang ini adalah jalan kejahatan, mereka sedang bergegas menempuh jalan roh jahat, tepat seperti yang dibutuhkan oleh roh-roh jahat ini. Dan akibatnya? Orang-orang ini pun dirasuki roh jahat. Dahulu Aku berfirman, “Setan-setan dan Iblis, seperti singa yang mengaum-aum, berkeliaran ke mana-mana, mencari orang untuk ditelan.” Jika orang menempuh jalan yang bengkok dan jahat, mereka pasti akan direnggut oleh roh-roh jahat. Tuhan tidak perlu menyerahkanmu kepada roh-roh jahat. Jika engkau tidak mengejar kebenaran, engkau tidak akan dilindungi, dan Tuhan tidak akan menyertaimu. Tuhan tidak peduli akan dirimu jika Dia tidak bisa mendapatkanmu, dan roh-roh jahat akan mengambil kesempatan ini untuk masuk dan merasukimu. Ini adalah akibatnya, bukan? Semua orang yang muak akan kebenaran dan yang selalu mengutuk pekerjaan inkarnasi Tuhan, dan yang mengikuti tren-tren duniawi, yang terang-terangan menafsirkan firman Tuhan dan Alkitab secara keliru, yang menyebarkan kesesatan dan kekeliruan, semua hal yang mereka lakukan ini lahir dari watak yang jahat. Ada orang-orang yang mengejar hal-hal rohani, dan karena pemahaman mereka menyimpang, mereka mengarang banyak kekeliruan untuk menyesatkan orang, dan mereka menjadi kaum utopia dan ahli teori, yang juga melakukan kekejian. Mereka adalah orang-orang jahat. Seperti halnya orang-orang Farisi, semua yang mereka lakukan munafik, mereka tidak menerapkan kebenaran dan menyesatkan orang agar mereka mengagumi dan memuja mereka. Saat Tuhan Yesus menampakkan diri untuk bekerja, mereka bahkan menyalibkan Dia. Ini adalah kejahatan dan pada akhirnya, mereka dikutuk oleh Tuhan. Pada zaman sekarang, dunia keagamaan bukan saja menghakimi dan mengutuk penampakan dan pekerjaan Tuhan, tetapi yang paling menjijikkan adalah, mereka juga berpihak pada si naga merah yang sangat besar, bergabung dengan kekuatan jahat untuk menganiaya umat pilihan Tuhan dan secara bersama-sama berdiri sebagai musuh Tuhan. Ini jahat. Dunia keagamaan tidak pernah membenci kekuatan jahat Iblis, mereka tidak membenci kejahatan negeri si naga merah yang sangat besar, sebaliknya mereka justru mendoakan dan memberkati mereka. Ini jahat. Perilaku apa pun yang berkaitan atau bekerja sama dengan Iblis dan roh-roh jahat semuanya dapat disebut jahat. Cara-cara penerapan yang benar-benar menyimpang, jahat, ekstrem, dan tidak wajar, semua ini juga jahat. Ada orang-orang yang selalu salah paham terhadap Tuhan, dan kesalahpahaman ini tidak dapat diluruskan seperti apa pun caranya kebenaran dipersekutukan kepada mereka. Mereka selalu mengkhotbahkan penalaran mereka sendiri, bersikeras berpaut pada kekeliruan mereka sendiri. Dan, bukankah ada sedikit kejahatan dalam hal ini juga? Ada orang-orang yang memiliki gagasan tertentu tentang Tuhan; setelah kebenaran dipersekutukan kepada mereka berulang kali, mereka berkata bahwa mereka mengerti, dan bahwa gagasan mereka telah diluruskan, tetapi setelah itu, mereka tetap berpaut pada gagasan mereka, selalu negatif, dan dengan erat berpaut pada alasan mereka sendiri. Ini jahat, bukan? Ini juga adalah sejenis kejahatan. Singkatnya, siapa pun yang telah melakukan sesuatu yang tak masuk akal, dan yang tak mau menerima kebenaran, dengan cara apa pun kebenaran dipersekutukan kepada mereka, adalah orang-orang yang keji, dan mereka agak jahat. Tidak mudah bagi orang-orang yang berwatak jahat ini untuk diselamatkan Tuhan, karena mereka tidak mampu menerima kebenaran dan tidak mau melepaskan kekeliruan jahat mereka; benar-benar tidak ada lagi yang bisa dilakukan untuk mereka.

Kita baru saja mempersekutukan keenam jenis watak: watak keras kepala, watak congkak, watak licik, watak yang muak akan kebenaran, watak kejam, dan watak jahat. Apakah menganalisis keenam watak ini telah memberimu pengetahuan dan pemahaman yang baru tentang perubahan watak? Apa sebenarnya yang dimaksud dengan perubahan watak? Apakah ini berarti menyingkirkan kekurangan tertentu, memperbaiki perilaku tertentu, ataukah mengubah ciri kepribadian tertentu? Sama sekali bukan. Jadi, apakah sekarang engkau semua sedikit lebih memahami apa sebenarnya yang dimaksud dengan watak? Dapatkah keenam watak ini digambarkan sebagai watak rusak manusia, sebagai esensi natur manusia? (Ya.) Apakah keenam watak ini adalah hal yang positif ataukah hal yang negatif? (Hal yang negatif.) Keenamnya adalah watak yang benar-benar rusak, keenamnya adalah segi utama dari watak rusak manusia. Semua watak rusak ini memusuhi Tuhan dan kebenaran, dan tak satu pun darinya yang positif. Jadi, keenam watak ini adalah enam aspek, yang secara keseluruhan disebut watak yang rusak. Watak rusak adalah esensi natur manusia. Apa yang dimaksud dengan “esensi”? Esensi mengacu pada natur manusia. Natur manusia adalah hal-hal yang manusia andalkan untuk keberadaannya, hal-hal yang mengatur cara hidupnya. Orang hidup berdasarkan natur mereka. Kehidupan apa pun yang kaujalani, apa pun tujuan dan arah hidupmu, berdasarkan aturan apa pun engkau hidup, esensi naturmu tidak berubah—hal ini tak terbantahkan. Jadi, jika engkau tidak memiliki kebenaran, dan engkau hidup dengan mengandalkan watak-watak yang rusak ini, semua yang kaujalani akan bertentangan dengan Tuhan, bertentangan dengan kebenaran, dan bertentangan dengan maksud Tuhan. Engkau harus memahami hal ini sekarang: dapatkah orang memperoleh keselamatan jika watak mereka tidak berubah? (Tidak.) Tidak mungkin. Jadi, jika watak orang tidak berubah, dapatkah mereka sesuai dengan Tuhan? (Tidak.) Itu akan sangat sulit. Dalam hal keenam watak rusak ini, yang mana pun itu, dan sampai sejauh mana pun watak rusak itu kauwujudkan atau kauperlihatkan, jika engkau tak mampu membebaskan dirimu dari kekangan watak-watak rusak ini, maka apa pun motif dan tujuan tindakanmu dan entah engkau sengaja melakukannya atau tidak, natur dari semua yang kaulakukan pasti akan menentang Tuhan, dan pasti akan dikutuk oleh Tuhan—dan ini adalah akibat yang sangat serius. Apakah dikutuk oleh Tuhan adalah hal yang pada akhirnya diinginkan oleh semua orang yang percaya kepada Tuhan? (Tidak.) Dan, karena ini bukanlah kesudahan yang orang inginkan, hal terpenting apa yang harus mereka lakukan? Mereka harus mengetahui watak rusak dan esensi rusak mereka sendiri, memahami kebenaran, dan kemudian mereka harus menerima kebenaran—secara bertahap, sedikit demi sedikit, menyingkirkan watak-watak rusak ini di situasi yang Tuhan atur bagi mereka, dan mencapai kesesuaian dengan Tuhan dan kebenaran. Inilah jalan untuk orang berubah dalam wataknya.

Sebelumnya, ada orang-orang yang mengira mengubah watak mereka sangatlah mudah dan tidak rumit. Mereka yakin, “Asalkan aku memaksa diri untuk tidak mengatakan hal-hal yang bertentangan dengan Tuhan atau melakukan apa pun yang akan mengacaukan atau mengganggu pekerjaan gereja, dan asalkan aku memiliki sudut pandang yang benar, hatiku lurus, dan aku memahami lebih banyak kebenaran, berupaya lebih keras, menderita dan membayar harga lebih banyak, maka setelah beberapa tahun, aku pasti akan mencapai perubahan dalam watakku.” Benarkah perkataan seperti ini? (Tidak.) Di mana letak kesalahan mereka? (Mereka tidak mengetahui watak rusak mereka.) Apa tujuan mengetahui watak rusakmu? (Agar berubah.) Dan apa hasil perubahan ini? Engkau memperoleh kebenaran. Untuk mengukur apakah watakmu telah berubah atau belum, engkau perlu melihat apakah tindakanmu sesuai dengan kebenaran ataukah melanggar kebenaran, apakah tindakanmu lahir dari kehendak manusia ataukah bertujuan untuk memenuhi tuntutan Tuhan. Untuk melihat sampai sejauh mana watakmu telah berubah adalah dengan melihat apakah engkau mampu merenungkan dirimu, dan memberontak terhadap daging, motif, ambisi dan keinginanmu saat engkau memperlihatkan watak rusakmu, dan melihat apakah engkau mampu melakukan penerapan berdasarkan kebenaran saat engkau melakukan hal ini. Tingkat kemampuanmu untuk melakukan penerapan berdasarkan kebenaran dan firman Tuhan dan apakah penerapanmu itu sepenuhnya sesuai dengan standar kebenaran atau tidak membuktikan seberapa besar watakmu telah berubah. Ini berlaku proporsional. Misalnya, watak keras kepala: pada awalnya, saat watakmu belum berubah, engkau tidak memahami kebenaran, juga tidak menyadari bahwa engkau memiliki watak keras kepala, dan ketika engkau mendengar kebenaran, engkau berpikir, “Mengapa kebenaran selalu mampu menyingkapkan bekas luka manusia?” Setelah mendengarnya, engkau merasa bahwa firman Tuhan itu benar, tetapi satu atau dua tahun kemudian, engkau tidak menyimpan satu pun dari firman itu ke dalam hati, dan engkau tidak menerima satu pun darinya. Ini adalah sikap keras kepala, bukan? Setelah dua atau tiga tahun, engkau masih belum menerimanya sama sekali, belum ada perubahan dalam keadaan di dalam dirimu, dan meskipun engkau tidak tertinggal dalam pelaksanaan tugasmu, dan engkau telah banyak menderita serta membayar harga yang mahal, keadaan keras kepalamu sama sekali belum dibereskan atau berkurang sedikit pun. Jadi, apakah telah terjadi perubahan dalam aspek watakmu ini? (Belum.) Lalu, mengapa engkau sering bepergian dan bekerja? Apa pun alasanmu melakukannya, engkau hanya bepergian dan bekerja dengan membabi buta, karena engkau telah sering bepergian sebanyak itu dan bekerja sebanyak itu, tetapi belum terjadi sedikit pun perubahan dalam watakmu. Suatu hari, engkau tiba-tiba berpikir, “Mengapa, meskipun telah percaya kepada Tuhan selama bertahun-tahun, aku tak mampu memberikan kesaksian sedikit pun? Watak hidupku sama sekali belum berubah.” Pada saat inilah engkau merasakan betapa seriusnya masalah ini, dan engkau berpikir, “Aku benar-benar pemberontak dan keras kepala! Aku bukan orang yang mengejar kebenaran! Aku belum menerima firman Tuhan ke dalam hatiku! Bagaimana ini bisa disebut percaya kepada Tuhan? Aku telah percaya kepada Tuhan selama beberapa tahun, tetapi aku masih belum hidup dalam keserupaan dengan manusia, hatiku juga tidak dekat dengan Tuhan! Aku juga tidak menganggap serius firman Tuhan; aku tidak merasa bersalah atau memiliki keinginan untuk bertobat saat aku melakukan sesuatu yang salah—bukankah ini berarti keras kepala? Bukankah aku anak pemberontak?” Engkau merasa gelisah. Dan apa artinya jika engkau merasa gelisah? Itu berarti engkau ingin bertobat. Engkau sadar akan watakmu yang keras kepala dan suka memberontak. Pada saat inilah, watakmu mulai berubah. Tanpa disadari, engkau memiliki pemikiran dan keinginan di dalam kesadaranmu untuk berubah, dan engkau tidak ingin tetap berada dalam kebuntuan dengan Tuhan. Engkau mendapati dirimu ingin meningkatkan hubunganmu dengan Tuhan, tidak lagi begitu keras kepala, mampu menerapkan firman Tuhan dalam kehidupanmu sehari-hari, menerapkannya sebagai prinsip-prinsip kebenaran—engkau memiliki kesadaran ini. Menyadari hal-hal ini adalah baik, tetapi dengan menyadarinya, dapatkah engkau segera berubah? (Tidak.) Engkau harus menjalani beberapa tahun pengalaman, dan selama waktu tersebut engkau akan memiliki kesadaran yang jauh lebih jelas di dalam hatimu, dan engkau akan memiliki keinginan yang kuat, dan di dalam hatimu engkau akan berpikir, “Ini tidak benar—aku tak boleh lagi membuang-buang waktuku. Aku harus mengejar kebenaran, aku harus melakukan sesuatu yang benar! Dahulu, aku telah melalaikan tugasku yang semestinya, hanya memikirkan hal-hal materi seperti makanan dan pakaian, dan aku hanya mengejar ketenaran dan keuntungan. Akibatnya, aku sama sekali belum memperoleh kebenaran. Aku menyesalinya dan aku harus bertobat!” Pada saat ini, engkau telah memulai jalan yang benar dalam kepercayaanmu kepada Tuhan. Asalkan orang mulai berfokus untuk menerapkan kebenaran, bukankah ini akan membawa mereka selangkah lebih dekat menuju perubahan watak mereka? Seberapa lamanya pun engkau telah percaya kepada Tuhan, jika engkau mampu merasakan kebingunganmu sendiri—bahwa engkau selalu hidup tanpa arah dan tujuan, dan engkau tidak memperoleh apa pun setelah hidup tanpa arah dan tujuan selama bertahun-tahun, dan engkau tetap merasa hampa—dan jika ini membuatmu merasa tak nyaman, dan engkau mulai merenungkan dirimu, dan merasa bahwa tidak mengejar kebenaran berarti membuang-buang waktu, maka pada saat seperti itu, engkau akan sadar bahwa nasihat firman Tuhan adalah kasih-Nya bagi manusia, dan engkau akan membenci dirimu sendiri karena tidak mendengarkan firman Tuhan dan karena begitu tidak berhati nurani dan tidak bernalar. Engkau akan merasa menyesal, dan kemudian ingin berubah dalam caramu berperilaku, ingin sungguh-sungguh hidup di hadapan Tuhan, dan engkau akan berkata pada dirimu sendiri, “Aku tidak boleh lagi menyakiti hati Tuhan. Tuhan telah begitu banyak berfirman, dan setiap firman-Nya bermanfaat bagi manusia, dan mengarahkan manusia ke jalan yang benar. Tuhan itu begitu indah, dan begitu layak untuk dikasihi manusia! Aku harus mengejar dan menerapkan kebenaran untuk membalas kasih Tuhan.” Ini adalah awal dari perubahan yang orang alami. Memiliki pengalaman seperti ini adalah hal yang sangat baik! Jika engkau begitu mati rasa sehingga engkau bahkan tidak menyadari hal-hal ini, berarti engkau berada dalam masalah, bukan? Sekarang ini, orang menyadari bahwa kunci dalam beriman kepada Tuhan adalah membaca lebih banyak firman Tuhan, bahwa memahami kebenaran dan mengenal diri sendiri melalui firman Tuhan adalah hal yang terpenting, dan bahwa hanya dengan mampu menerapkan kebenaran dan menjadikan kebenaran sebagai kenyataan mereka, barulah orang masuk ke jalur yang benar dalam beriman kepada Tuhan. Jadi menurutmu, berapa tahun pengalaman yang harus kaualami hingga engkau memiliki pemahaman dan perasaan seperti ini di dalam hatimu? Orang-orang yang cerdik, berwawasan luas, dan memiliki kerinduan yang sangat besar akan Tuhan mungkin mampu mengubah diri mereka sendiri setelah mengalami selama satu atau dua tahun, dan kemudian mulai masuk ke jalur yang benar dalam kepercayaan kepada Tuhan. Namun, orang-orang yang bingung, mati rasa dan bodoh, serta kurang wawasan akan melewati tiga atau lima tahun dalam keadaan linglung, tidak memperoleh apa pun, dan sama sekali tidak menyadari pentingnya mengejar kebenaran. Mereka kemudian melewati lebih dari sepuluh tahun dalam keadaan linglung dengan mengandalkan antusiasme untuk melaksanakan tugas mereka, tetap gagal memperoleh hasil yang nyata dan tidak mampu menyampaikan kesaksian berdasarkan pengalaman apa pun. Hanya setelah mereka dikeluarkan atau disingkirkan, barulah akhirnya mereka sadar dan berpikir, “Aku benar-benar tidak memiliki kenyataan kebenaran apa pun. Selama ini sebenarnya aku belum menjadi orang yang mengejar kebenaran!” Bukankah kesadaran mereka pada saat ini sudah sedikit terlambat? Ada orang-orang yang hidup dalam keadaan linglung tanpa arah dan tujuan, selalu mengharapkan datangnya hari Tuhan tetapi sama sekali tidak mengejar kebenaran. Akibatnya, lebih dari sepuluh tahun berlalu tanpa mereka memperoleh apa pun atau tanpa mereka mampu menyampaikan kesaksian apa pun. Hanya setelah mereka dipangkas dan diperingatkan dengan keras, barulah mereka akhirnya merasa bahwa firman Tuhan menghunjam hati mereka. Betapa kerasnya hati mereka! Apakah tidak mengapa jika mereka tidak dipangkas dan dihukum? Apakah tidak mengapa jika mereka tidak didisiplinkan dengan keras? Apa yang harus dilakukan untuk menyadarkan mereka, agar mereka bereaksi? Mereka yang tidak mengejar kebenaran tidak akan meneteskan air mata sampai mereka melihat kuburan mereka sendiri. Hanya setelah mereka melakukan banyak hal yang sangat jahat dan berbagai kejahatan, barulah kesadaran muncul dalam diri mereka, dan mereka berpikir, “Apakah hidupku sebagai orang percaya telah berakhir? Apakah Tuhan tidak lagi menginginkanku? Apakah aku telah dihukum?” Mereka mulai merenung. Ketika mereka dalam keadaan negatif, mereka merasa kepercayaan mereka kepada Tuhan selama bertahun-tahun ini sia-sia, dan mereka dipenuhi dengan keluhan dan cenderung menganggap diri mereka sudah tidak ada harapan. Namun, ketika mereka menjadi sadar, mereka menyadari bahwa, “Bukankah aku hanya menghancurkan diriku sendiri? Aku harus bangkit kembali. Aku diberi tahu bahwa aku tidak mencintai kebenaran. Mengapa aku diberi tahu hal ini? Astaga! Mereka benar sekali—aku bukan saja tidak mencintai kebenaran, aku bahkan tak mampu menerapkan kebenaran yang benar-benar kupahami! Ini adalah perwujudan watak yang muak akan kebenaran!” Setelah berpikir seperti ini, mereka merasa agak menyesal, dan juga agak takut: “Jika aku terus seperti ini, aku pasti akan dihukum. Tidak, aku harus segera bertobat—watak Tuhan tidak boleh disinggung.” Pada saat ini, apakah tingkat sikap keras kepala mereka berkurang? Ini bagaikan sebuah jarum yang menghunjam hati mereka; mereka merasakan sesuatu. Dan ketika engkau memiliki perasaan seperti ini, hatimu akan tergerak, dan engkau mulai merasa tertarik akan kebenaran. Mengapa engkau memiliki ketertarikan ini? Karena engkau membutuhkan kebenaran. Tanpa kebenaran, jika engkau dipangkas, engkau tidak akan mampu tunduk padanya atau menerima kebenaran, dan engkau tidak akan mampu tetap teguh ketika engkau menghadapi ujian. Jika engkau menjadi seorang pemimpin, dan engkau ingin menahan diri agar tidak menjadi pemimpin palsu dan tidak menempuh jalan antikristus, akan mampukah engkau melakukannya? Engkau tidak akan mampu. Jika engkau memiliki status dan orang lain memujimu karenanya, apakah ini sesuatu yang mampu kauatasi? Ketika situasi atau pencobaan diatur untukmu, mampukah engkau mengatasinya? Engkau tahu dan memahami dirimu sendiri dengan sangat baik, dan engkau akan berkata, “Jika aku tidak memahami kebenaran, aku tidak mampu mengatasi semua ini—aku ini sampah, aku tidak mampu melakukan apa pun.” Mentalitas seperti apakah ini? Ini artinya membutuhkan kebenaran. Saat engkau sedang membutuhkan kebenaran, saat engkau paling tidak berdaya, engkau hanya ingin mengandalkan kebenaran. Engkau akan merasa tidak ada orang lain yang dapat kauandalkan, dan hanya dengan mengandalkan kebenaran, barulah engkau mampu menyelesaikan masalahmu, dan memampukan dirimu untuk melewati pemangkasan, ujian dan pencobaan, serta menolongmu untuk melewati situasi apa pun. Dan semakin engkau mengandalkan kebenaran, makin engkau akan merasakan bahwa kebenaran itu baik, bermanfaat, dan sangat membantumu, dan bahwa kebenaran mampu mengatasi semua kesulitanmu. Pada saat-saat seperti itu, engkau akan mulai merindukan kebenaran. Ketika orang mencapai titik ini, bukankah watak rusak mereka mulai berkurang atau berubah sedikit demi sedikit? Sejak orang mulai memahami dan menerima kebenaran, sudut pandang mereka tentang segala sesuatu mulai berubah, dan setelah itu watak rusak mereka juga mulai berubah. Ini adalah sebuah proses yang lambat. Pada tahap awal, orang tidak mampu merasakan perubahan kecil ini dalam diri mereka sendiri; tetapi setelah mereka benar-benar memahami kebenaran dan mampu menerapkannya, mulailah terjadi perubahan yang mendasar, dan mereka mampu merasakan perubahan tersebut. Sejak saat orang mulai memiliki kerinduan akan kebenaran dan kelaparan untuk memperoleh kebenaran, dan ingin mencari kebenaran, hingga saat sesuatu terjadi pada diri mereka, dan, berdasarkan pemahaman mereka akan kebenaran, mereka mampu menerapkan kebenaran dan memenuhi maksud Tuhan, serta tidak bertindak sekehendak mereka sendiri, dan mampu mengatasi motif mereka, mengatasi hati mereka yang congkak, memberontak, keras kepala, dan suka berkhianat, maka bukankah itu berarti kebenaran sedikit demi sedikit menjadi hidup mereka? Ketika kebenaran menjadi hidupmu, watak yang congkak, suka memberontak, keras kepala, dan berkhianat dalam dirimu tidak akan lagi menjadi hidupmu, dan tidak dapat lagi mengendalikan dirimu. Dan apa yang menuntunmu dalam caramu berperilaku pada saat seperti ini? Firman Tuhan. Ketika firman Tuhan telah menjadi hidupmu, bukankah telah terjadi perubahan? (Ya.) Lalu setelahnya, engkau hanya dapat terus berubah menjadi makin baik. Seperti inilah proses yang melaluinya orang mengalami perubahan watak, dan mencapai efek ini membutuhkan waktu yang lama.

Mengenai berapa lama perubahan watak terjadi, itu tergantung orangnya; tidak ada kerangka waktu yang ditetapkan untuk hal ini. Jika seseorang adalah orang yang mencintai dan mengejar kebenaran, perubahan wataknya akan terlihat dalam tujuh, delapan, atau sepuluh tahun. Jika dia orang yang berkualitas rata-rata, dan juga mau mengejar kebenaran, mungkin diperlukan waktu sekitar lima belas atau dua puluh tahun, barulah terlihat ada perubahan dalam wataknya. Kuncinya adalah tekad orang tersebut untuk mengejar kebenaran dan tingkat pemahaman dalam dirinya, inilah faktor-faktor penentunya. Setiap watak rusak ada dalam diri setiap orang pada taraf berbeda, semua itu adalah natur manusia, dan semua itu telah berakar begitu dalam. Namun, dengan mengejar dan menerapkan kebenaran, dan dengan menerima penghakiman, hajaran, pemangkasan, ujian dan pemurnian dari Tuhan, berbagai tingkat perubahan dapat dicapai dalam setiap watak tersebut. Ada orang-orang yang berkata, “Jika demikian, bukankah perubahan watak hanyalah masalah waktu? Saat waktunya tiba, aku akan tahu apa yang dimaksud dengan perubahan watak, dan aku akan mampu memiliki jalan masuk.” Benarkah demikian? (Tidak.) Sama sekali tidak. Jika hanya waktu yang diperlukan untuk mencapai perubahan watak, maka semua orang yang telah percaya kepada Tuhan seumur hidup mereka seharusnya telah mencapai perubahan watak sebagai hal yang sewajarnya terjadi. Namun seperti itukah yang sebenarnya terjadi? Apakah orang-orang ini telah memperoleh kebenaran? Apakah mereka telah mencapai perubahan dalam watak mereka? Belum. Orang yang percaya kepada Tuhan jumlahnya sebanyak bulu lembu, tetapi orang yang wataknya telah berubah jumlahnya sejarang unicorn. Agar watak orang benar-benar berubah, mereka harus mengandalkan pengejaran mereka akan kebenaran untuk mencapainya; mereka disempurnakan dengan mengandalkan pekerjaan Roh Kudus. Perubahan watak dicapai dengan mengejar kebenaran. Di satu sisi, orang harus membayar harga, mereka harus membayar harga dalam hal mengejar kebenaran, dan mereka harus bersedia menanggung penderitaan sebanyak apa pun untuk memperoleh kebenaran. Selain itu, mereka harus diakui oleh Tuhan sebagai orang yang tepat, orang yang baik hatinya, dan benar-benar mengasihi Tuhan, agar Roh Kudus bekerja dalam diri mereka dan menyempurnakan mereka. Kerja sama orang sangat diperlukan tetapi mendapatkan pekerjaan Roh Kudus jauh lebih penting. Jika orang tidak mengejar atau mencintai kebenaran, jika mereka tidak pernah tahu untuk memperhatikan maksud Tuhan, apalagi mengasihi Tuhan, jika mereka tidak memiliki rasa terbeban terhadap pekerjaan gereja, dan tidak mengasihi orang lain—dan terutama, jika mereka tidak sepenuh hati saat melaksanakan tugas mereka—maka mereka bukanlah orang-orang yang dikasihi Tuhan, dan mereka tidak akan pernah disempurnakan oleh Tuhan. Jadi, orang tidak boleh menerapkan aturan tanpa dipikir dahulu, melainkan harus memahami maksud Tuhan. Apa pun yang Tuhan katakan dan lakukan, mereka harus mampu tunduk, dan melindungi pekerjaan gereja, hati mereka harus lurus, dan hanya dengan cara demikianlah Roh Kudus dapat bekerja. Jika orang ingin berusaha disempurnakan oleh Tuhan, mereka harus memiliki hati yang mengasihi Tuhan, hati yang tunduk kepada Tuhan, hati yang takut akan Tuhan, dan saat melaksanakan tugas, mereka harus setia kepada Tuhan, dan memuaskan Tuhan. Baru setelah itulah, mereka akan mampu mendapatkan pekerjaan Roh Kudus. Ketika orang memiliki pekerjaan Roh Kudus, mereka akan dicerahkan saat membaca firman Tuhan, mereka memiliki jalan untuk menerapkan kebenaran dan memiliki prinsip dalam pelaksanaan tugas mereka, Tuhan membimbing mereka ketika mereka berada dalam kesulitan, dan hati mereka terasa damai dan penuh sukacita sebanyak apa pun mereka menderita. Saat mengalami bimbingan Roh Kudus dengan cara seperti ini selama sepuluh atau dua puluh tahun, tanpa disadari, mereka akan berubah. Makin cepat perubahan terjadi, makin cepat mereka merasa damai; makin cepat perubahan terjadi, makin cepat mereka menjadi bahagia. Hanya jika orang berubah dalam wataknya, barulah mereka dapat memiliki damai dan sukacita sejati, barulah mereka dapat menjalani kehidupan yang benar-benar bahagia. Mereka yang tidak mengejar kebenaran tidak memiliki damai dan sukacita rohani, hari-hari mereka menjadi jauh lebih hampa dan jauh lebih berat untuk dijalani. Bagi mereka yang percaya kepada Tuhan tetapi tidak mengejar kebenaran, hari-hari mereka akan dipenuhi rasa sakit dan penderitaan. Jadi, jika orang percaya kepada Tuhan, tidak ada yang lebih penting bagi mereka selain memperoleh kebenaran. Memperoleh kebenaran berarti memperoleh hidup, dan makin cepat kebenaran diperoleh, makin baik. Tanpa kebenaran, kehidupan orang hampa. Memperoleh kebenaran berarti menemukan damai dan sukacita, mampu hidup di hadapan Tuhan, dicerahkan, dibimbing, dan dipimpin oleh pekerjaan Roh Kudus, akan semakin ada terang di dalam hatinya, dan imannya kepada Tuhan akan jauh lebih kuat. Jadi sekarang, apakah kebenaran yang berkaitan dengan perubahan watak menjadi lebih jelas bagimu? (Ya, kami memahaminya sekarang.) Jika hal ini benar-benar jelas bagimu, artinya engkau memiliki jalan untuk kautempuh, dan engkau tahu bagaimana cara mengejar kebenaran secara efektif.
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Apa yang Dimaksud dengan Kenyataan Kebenaran?

Ada banyak orang yang percaya kepada Tuhan, tetapi hanya sedikit yang mengejar kebenaran. Bagaimana engkau mampu membedakan apakah seseorang mengejar kebenaran atau tidak? Bagaimana engkau mampu menilai apakah seseorang adalah orang yang mengejar kebenaran? Katakanlah ada orang yang telah percaya kepada Tuhan selama tujuh atau delapan tahun. Mereka mampu mengkhotbahkan banyak kata-kata dan doktrin, mulut mereka penuh dengan kosakata rohani, mereka sering membantu orang lain, mereka tampak sangat antusias, mereka mampu meninggalkan segala sesuatu, dan mereka melaksanakan tugasnya dengan penuh semangat. Namun, kita tidak dapat melihat mereka menerapkan banyak kebenaran, mereka juga tidak mampu membicarakan pengalaman nyata tentang jalan masuk kehidupan, apalagi melihat perubahan dalam watak hidupnya. Dapat dikatakan dengan pasti bahwa orang semacam ini tidak mengejar kebenaran. Jika orang dengan sungguh-sungguh mencintai kebenaran, setelah beberapa waktu, mereka akan mampu membicarakan pemahaman mereka, dan setidaknya mampu bertindak sesuai dengan prinsip dalam beberapa hal; mereka akan memiliki beberapa pengalaman dalam hal jalan masuk kehidupan, dan setidaknya mereka akan menunjukkan sedikit perubahan perilaku. Orang yang mengejar kebenaran memiliki keadaan rohani yang terus meningkat, iman mereka kepada Tuhan secara berangsur meningkat, mereka memiliki sedikit pemahaman tentang apa yang mereka singkapkan dan watak mereka yang rusak, dan mereka memiliki pengalaman pribadi serta pemahaman sejati tentang bagaimana Tuhan bekerja untuk menyelamatkan manusia. Semua hal ini secara berangsur semakin meningkat dalam diri mereka. Jika engkau melihat perwujudan ini dalam diri seseorang, engkau dapat mengetahui dengan pasti bahwa ini adalah orang yang mengejar kebenaran. Orang cukup antusias ketika pertama kali percaya kepada Tuhan, tetapi mereka tidak mengetahui apa pun tentang percaya kepada Tuhan. Mereka berpikir bahwa percaya kepada Tuhan berarti menjadi orang yang baik dan menempuh jalan yang benar. Kemudian, melalui makan dan minum firman Tuhan serta mendengarkan khotbah dan persekutuan, mereka mampu mengenali berbagai hal. Mereka menyadari bahwa manusia memiliki watak yang rusak dan harus mencari kebenaran untuk membereskannya, mereka harus menerima keselamatan dari Tuhan, serta memahami apa artinya percaya kepada Tuhan. Mereka secara bertahap memperoleh pemahaman tentang pekerjaan Tuhan dan maksud Tuhan untuk menyelamatkan manusia. Hal ini terakumulasi sedikit demi sedikit, dan mereka secara bertahap memulai jalan yang benar untuk percaya kepada Tuhan. Pemahaman dan pengalaman mereka akan kenyataan kebenaran secara bertahap meningkat, mereka tidak terjebak pada penafsiran harfiah atau pada kata-kata dan doktrin. Jika seseorang telah percaya kepada Tuhan selama beberapa tahun dan terus mengucapkan kata-kata dan doktrin, sering mengucapkan slogan-slogan tentang percaya kepada Tuhan, dan iman mereka terlihat baik-baik saja, tetapi tidak mampu berbicara tentang pengalaman hidup atau tentang mengenal diri mereka sendiri, dan tidak mampu mengenali pengikut yang bukan orang percaya dan tidak mampu mengenali orang jahat, jika masalah-masalah ini ada dalam diri mereka, itu berarti mereka tidak mengetahui pekerjaan Tuhan, dan dapat dipastikan bahwa mereka belum mengejar kebenaran dalam beberapa tahun mereka percaya kepada Tuhan. Ini adalah tanda yang sangat jelas.

Untuk mengukur apakah seorang pemimpin atau pekerja memiliki kenyataan kebenaran, pertama, lihatlah apakah persekutuan mereka mengandung kesaksian sejati dan terang yang baru. Ketika engkau tidak bertemu dengan sejumlah orang selama beberapa tahun, persekutuan mereka mungkin terasa baru dan segar pada awalnya karena mereka mampu berbicara dengan terang yang baru setelah mendengarkan khotbah. Namun, setelah engkau menghabiskan dua atau tiga hari bersama, mereka mulai berbicara lagi tentang sedikit pengalaman dan kesaksian masa lalu, tentang bagaimana Tuhan menyelamatkan mereka dan menganugerahkan kasih karunia dan berkat kepada mereka. Dalam waktu kurang dari satu minggu, mereka mengulangi pengetahuan berdasarkan pengalaman dangkal yang mereka bicarakan sebelumnya. Apakah ini kemajuan? Dalam sekejap, engkau dapat melihat bahwa ini bukanlah kemajuan. Setelah percaya kepada Tuhan selama beberapa tahun, mereka dibekali dengan banyak kata-kata dan doktrin, serta mampu mengatakan beberapa hal yang benar, tetapi ketika sesuatu terjadi, mereka masih bingung dan tidak mampu mengatasinya. Mereka tidak mampu menemukan prinsip-prinsip kebenaran dan juga tidak mampu mengenali orang. Apakah ini kemajuan? (Bukan.) Ini bukan kemajuan. Meskipun mereka telah melaksanakan tugasnya selama beberapa tahun, jika kautanyakan apakah mereka telah mencapai kesetiaan kepada Tuhan, mereka sendiri tidak akan memahaminya. Bagaimanapun juga, mereka tepat waktu dalam setiap pertemuan dan terlihat melakukan tugasnya dengan normal. Namun, jika engkau menanyakan apakah mereka telah mengalami perubahan yang nyata, mereka tidak dapat memberikan jawaban yang jelas. Ini adalah sebuah masalah yang menunjukkan bahwa mereka tidak memahami kebenaran. Jika mereka memahami kebenaran, mereka akan mampu melihat masalah-masalah ini dengan jelas. Ada orang-orang yang mendapatkan hasil dalam tugas mereka, tetapi ketika ditanya mengapa mereka melaksanakan tugasnya, mereka hanya bisa mengatakan sudah seharusnya makhluk ciptaan melakukannya tanpa mengetahui detailnya. Jika ditanya apakah mereka memiliki prinsip-prinsip penerapan dalam melaksanakan tugasnya, mereka tidak dapat menilainya. Apakah menurutmu mereka mampu melaksanakan tugasnya dengan cara yang memenuhi standar? (Tidak, mereka tidak mampu.) Ini berarti tidak ada kemajuan. Bukankah artinya mereka berada dalam masalah? Jika engkau menanyakan bagaimana mereka menyikapi pemangkasan ketika melakukan tugasnya, mereka akan mengatakan bahwa mereka mendengarkan, patuh, dan tidak menentang. Mereka telah berpegang pada prinsip ini selama beberapa tahun dan tetap tidak berubah hingga sekarang. Bagaimanapun juga, mereka hanya melakukan apa yang diperintahkan. Ketika ditanya apakah mereka telah memperoleh pemahaman setelah dipangkas, apakah mereka telah menemukan keadaan mereka yang memberontak dan natur mereka yang rusak, atau apakah pengetahuan dirinya makin mendalam, mereka tidak mengetahui atau memahami semua itu. Bagaimanapun juga, mereka berpegang teguh pada satu aturan: Ketika dihadapkan pada pemangkasan, mereka harus taat, menyesuaikan mentalitasnya, tidak menentang atau membenarkan diri sendiri, dan harus bertahan dan taat dengan lemah lembut. Ini adalah sudut pandang mereka sebelumnya dan tetap tidak berubah. Apakah ini perwujudan dari memperoleh kebenaran? (Bukan.) Dalam proses percaya kepada Tuhan, orang-orang ini belum masuk ke dalam kenyataan dari satu pun aspek kebenaran dan juga belum memahami secara mendalam prinsip-prinsip aspek kebenaran apa pun. Meskipun mereka diberitahu, “Ketika berbagai hal menimpamu, engkau harus menerapkan kebenaran, memahami prinsip-prinsip kebenaran dengan baik, dan tidak menyimpang dari ruang lingkup ini,” mereka tetap tidak tahu bagaimana mencari prinsip-prinsip kebenaran ketika berbagai hal menimpanya, mereka tidak cermat dan kebingungan menghadapinya. Mereka sepertinya berpegang pada arahan secara keseluruhan, patuh dan menaatinya, melakukan pekerjaannya dengan baik, tidak asal-asalan, dan mampu menjaga kepentingan gereja, tetapi apakah mereka memahami detail dari setiap aspek kebenaran? Mampukah mereka menerapkannya? Ini bergantung pada apakah orang memiliki pengetahuan dan pengalaman yang benar tentang setiap aspek kebenaran. Mereka tidak mengetahui hubungan antara setiap aspek kebenaran, atau aspek kebenaran dan keadaan mana yang secara khusus terlibat ketika sesuatu terjadi, atau watak mana yang menyebabkan keadaan tersebut. Saat dua orang mengatakan hal yang sama, mereka tidak mengetahui perbedaan antara natur kedua orang tersebut atau bagaimana memperlakukan mereka. Apakah ini memahami kebenaran? Ini bukan memahami kebenaran. Jika engkau telah percaya kepada Tuhan selama tiga hingga lima tahun, tetapi tidak mengetahui sisi nyata dari kebenaran-kebenaran ini, atau engkau telah percaya kepada Tuhan selama delapan atau sepuluh tahun dan masih belum mengetahuinya, itu menandakan engkau belum memperoleh kebenaran. Apa yang kurang darimu sekarang? Kebanyakan orang percaya kepada Tuhan seperti bertahan di garis pertempuran, mengira bahwa selama mereka berpegang pada kata-kata “percaya kepada Tuhan” sampai akhir, mereka akan berhasil. Namun, mereka tidak berinisiatif untuk mencari atau menerima kebenaran; mereka gagal melaksanakan tugasnya dengan baik, berdiri teguh dalam kesaksian mereka, dan mengalahkan musuh, Iblis; dan mereka belum memperoleh kebenaran dan hidup. Sungguh kesalahan yang fatal! Betapa menyedihkannya telah percaya kepada Tuhan selama bertahun-tahun tanpa pengalaman hidup apa pun. Ketika orang jatuh ke dalam keadaan seperti itu, di luarnya, mereka hanya menyibukkan diri, mematuhi beberapa peraturan, tidak melanggar ketetapan administratif dalam ruang lingkup ini, dan menyelesaikan pekerjaan yang diberikan kepada mereka. Hal ini dianggap wajar di mata manusia, dan jika engkau mengukur keadaan ini dengan menggunakan kebenaran, mereka tidak melakukan kesalahan yang mengerikan. Bagaimana menurutmu tentang cara percaya seperti ini? (Tuhan tidak menyukainya.) Tanggapan ini hanyalah doktrin. Dari sudut pandangmu sendiri, kepercayaan semacam ini tidak dapat memperoleh kebenaran karena engkau tidak pernah mengalami kemajuan. Ketika rumah Tuhan berbicara tentang kebenaran akan mengenal Tuhan untuk jangka waktu tertentu, engkau berfokus pada mengenal Tuhan; ketika berbicara tentang perubahan watak, engkau berfokus pada perubahan watak; ketika membahas tentang mengenal Tuhan yang berinkarnasi, engkau berkonsentrasi pada hal tersebut; ketika berbicara tentang visi pekerjaan Tuhan, engkau memusatkan perhatian pada kebenaran yang berkaitan dengan visi; ketika membicarakan kebenaran tentang memberitakan Injil, engkau berfokus pada aspek kebenaran ini. Engkau mendengarkan dan memahami apa pun yang dikatakan rumah Tuhan, jadi ketika tidak ada orang yang menyampaikan khotbah untuk membekalimu, akankah engkau memiliki jalanmu sendiri? Akankah engkau masih bisa bergerak maju? Bagaimana engkau semua akan berjalan? Misalnya, ketika orang-orang bersekutu dalam pertemuan tentang apa itu ketundukan kepada Tuhan, engkau berkata, “Aku tidak memiliki pengalaman yang mendalam tentang hal ini, aku hanya merasa bahwa ketundukan kepada Tuhan itu penting.” Ketika orang bertanya kepadamu bagaimana engkau menerapkan ketundukan kepada Tuhan, engkau menjawab, “Tunduk kepada Tuhan berarti memikirkan apa yang Tuhan katakan ketika sesuatu menimpamu dan menerapkannya sesuai dengan firman-Nya.” Ketika orang memintamu untuk bersekutu lebih lanjut, apa yang harus kaulakukan jika tidak mampu tunduk ketika sesuatu menimpamu, atau apa yang harus kaulakukan ketika kepentingan pribadimu terlibat, engkau akan berkata, “Aku belum pernah mengalami semua hal itu.” Ini berarti engkau belum mendapatkan jalan masuk. Untuk sementara waktu, rumah Tuhan berbicara mengenai kebenaran tentang mengenal Tuhan. Ketika seseorang menanyakan apakah engkau telah mengalami kemajuan dalam pengetahuanmu akan Tuhan, engkau berkata, “Aku telah mengalami kemajuan. Menurutku, mengenal Tuhan adalah hal terpenting dalam memercayai Tuhan. Jika manusia tidak mengenal Tuhan, mereka akan selalu menyinggung watak Tuhan. Jika manusia selalu melakukan hal tersebut, mereka akan jatuh ke dalam kegelapan, hanya mampu mengucapkan kata-kata yang dangkal, tidak akan memahami kebenaran apa pun, dan mereka hanya akan menjadi seperti orang tidak percaya—mereka akan selalu melakukan hal-hal yang bertentangan dengan kebenaran dan menentang Tuhan.” Orang itu bertanya lagi, “Jadi, bagaimana engkau mengenal Tuhan? Ketika engkau semua mengalami pekerjaan Tuhan, kedaulatan-Nya, dan bimbingan-Nya dalam kehidupanmu sehari-hari, hal-hal apa saja yang kaukenali sebagai bimbingan Tuhan atasmu dan dalam situasi apa engkau dapat dengan jelas merasakan kedaulatan Tuhan? Bagaimana engkau memahami kedaulatan Tuhan? Dalam kehidupan nyata, menurut persepsi dan yang kaurasakan, aspek watak Tuhan manakah yang kaukenali dalam kedaulatan-Nya?” Jika engkau tidak dapat mengatakan apa pun, itu membuktikan engkau tidak memiliki pengalaman. Jika engkau berkata, “Ada satu hal di mana aku merasakan bimbingan Tuhan,” ini hanyalah sedikit perasaan, dan bukan berarti engkau memiliki pengetahuan tentang Tuhan. Faktanya, dalam kehidupan nyata, Tuhan berdaulat atas segala sesuatu, mengatur, dan menetapkannya. Jika orang telah mengalami banyak hal, mereka dapat memahami bahwa tidak ada yang sederhana, segala sesuatu terjadi agar orang dapat memetik pelajaran, melihat kedaulatan Tuhan dan kemahakuasaan-Nya hingga pada akhirnya mengenal watak Tuhan. Hanya ketika engkau mencapai hasil ini, barulah engkau akan memahami cara untuk tunduk kepada Tuhan sesuai dengan maksud-Nya dan akan sepenuhnya memiliki jalan untuk maju dalam penerapanmu. Dengan tingkat pengalaman seperti ini, iman seseorang tidak hanya menjadi makin kuat, tetapi yang terpenting adalah mereka juga akan memiliki pemahaman tentang watak Tuhan dan tahu bagaimana cara untuk tunduk kepada Tuhan. Inilah yang disebut memperoleh kebenaran.

Beberapa orang selalu melakukan penyimpangan dalam pengejaran mereka akan kebenaran; mereka selalu berfokus pada omong kosong tentang beberapa doktrin rohani dan teori-teori hampa sekadar untuk pamer. Apa pendapatmu tentang pengejaran semacam ini? Terlepas dari apakah menurutmu engkau orang yang mengejar kebenaran atau bukan, pertanyaan yang paling penting saat ini adalah apakah engkau semua telah memperoleh beberapa hal nyata, yaitu pengetahuan nyata? (Aku memperolehnya.) Apa yang telah kauperoleh? Dapatkah engkau mengevaluasinya? (Aku telah memperoleh beberapa pemahaman dan wawasan tentang bagaimana manusia dirusak oleh Iblis dan tentang dunia yang jahat ini.) Engkau telah memperoleh sedikit pengetahuan. Jadi, dapatkah pengetahuan ini mengubah arah hidup, tujuan hidupmu, dan prinsip-prinsipmu tentang cara berperilaku dalam kehidupan nyata? Di dalam kelompok mana pun engkau tinggal, dapatkah pengetahuan atau kebenaran yang kaupahami ini memengaruhi kehidupan dan tujuan hidupmu? Jika hal-hal tersebut tidak dapat sepenuhnya mengubah dirimu, setidaknya harus ada beberapa perubahan dan pengendalian dalam perkataan dan tindakanmu. Bukankah sekarang sebagian besar darimu masih terjebak pada tahap ini dalam hal tingkat pertumbuhanmu? (Ya.) Ini memerlukan pertumbuhan. Jika pemahamanmu tentang kebenaran terlalu dangkal, itu tidaklah cukup, tidak ada gunanya juga jika hanya mampu menyampaikan beberapa doktrin dan sedikit pengendalian diri. Engkau harus memahami kebenaran agar memiliki jalan untuk menerapkannya dan mengubah tujuan hidupmu. Jika kebenaran yang kaupahami dan khotbah yang kaudengarkan telah diterima di dalam hatimu dan dapat memengaruhi kehidupanmu, mengubah arah dan tujuan dari caramu berperilaku, serta mengubah prinsip-prinsipmu tentang cara berperilaku, bukankah ini sedikit lebih baik dibandingkan dampak yang dicapai dengan menerima sedikit pengendalian diri? Sekarang ini, engkau semua terjebak dalam menerima pengendalian diri dan mengikuti peraturan—apakah ini jalan untuk secara aktif menerapkan dan memasukinya? Tentu saja bukan. Jika engkau tetap terjebak selamanya dalam menerima pengendalian diri atau mengikuti peraturan, apa akibatnya? Dapatkah engkau masuk ke dalam kenyataan kebenaran? Akankah engkau mengalami perubahan yang nyata? Selain itu, saat dikendalikan dan mengikuti peraturan, apakah engkau sudah mendapatkan hasil dalam menerapkan kebenaran? Belum sama sekali. Oleh karena itu, berfokus pada pemahaman akan kebenaran masih merupakan hal yang paling penting. Mengendalikan diri dan mengikuti peraturan bukan berarti engkau telah memahami kebenaran, apalagi menerapkannya. Mengendalikan diri dan mengikuti peraturan seumur hidup tidak akan menghasilkan pemahaman dan penerapan kebenaran. Itu sia-sia! Oleh karena itu, sebesar apa pun penderitaan yang dialami seseorang karena mengendalikan diri dan mengikuti peraturan, hal tersebut tidak akan bernilai atau bermakna sedikit pun.

Setelah mendengarkan khotbah dan memahami kebenaran, apakah engkau semua telah mengalami perubahan nyata? Misalnya, menyadari bahwa pengejaranmu sebelumnya terhadap pengetahuan dan teori-teori yang tampak benar padahal salah, juga pengejaranmu akan ketenaran, keuntungan, dan status bukanlah kepercayaan kepada Tuhan, melainkan bagian dari keyakinan terhadap agama. Memahami bahwa mengejar ketenaran, keuntungan, dan status adalah hal yang hina, dan jika engkau hidup dan berperilaku demikian, engkau benar-benar akan menjadi setan yang layak masuk neraka, dan hidup seperti itu terlalu menyakitkan. Apakah engkau semua memiliki pengalaman dan pengetahuan seperti ini? Pengalaman pribadi apa yang kaumiliki? Mengejar pengetahuan dan ketenaran, keuntungan, serta status itu sangat melelahkan! Engkau merasa ada terlalu banyak perselisihan, masalah, dan menyadari bahwa hidup di antara orang-orang yang tidak percaya itu melelahkan dan terlalu menyakitkan. Engkau berkata, “Aku tidak bisa hidup seperti itu. Jika aku hidup seperti mereka, aku akan merasakan rasa sakit sebesar yang mereka rasakan. Aku harus melepaskan diri dari cara hidup mereka.” Apakah ini pengalaman pribadimu? Engkau telah mengalami secara mendalam bahwa manusia yang rusak tidak menerima kebenaran sedikit pun, mereka semua berkonflik, bersekongkol, berusaha menipu satu sama lain, saling menjatuhkan secara diam-diam, bahkan saling pukul hingga menyebabkan pertumpahan darah demi sedikit keuntungan. Engkau telah mengalami bagaimana mereka tidak ada yang ingin menempuh jalan hidup yang benar, dan justru melakukan berbagai hal melalui tipu muslihat dan persekongkolan. Apa yang paling kaurasakan ketika tinggal di lingkungan seperti itu? Engkau merasa tidak ada keadilan atau kebenaran di dunia itu, terlalu jahat serta terlalu gelap, dan orang-orang hidup seperti setan di sana. Engkau menganggap bahwa berusaha menjadi orang baik itu tidaklah mudah dan engkau tidak mampu mencapainya. Engkau merasa bahwa untuk beradaptasi dengan dunia itu, engkau juga harus menjadi setan dan hidup seperti setan agar bisa berbaur dengan kelompok-kelompok setan dan bergabung dengan tren sosial; untuk berjuang demi sesuap nasi, mata pencaharian, serta kelangsungan hidupmu sendiri, engkau harus bersaing dengan mereka, mengatakan serta melakukan hal-hal yang bertentangan dengan keinginanmu. Hidup seperti ini setiap hari akan sangat melelahkan, tetapi jika engkau tidak hidup seperti itu, orang-orang akan mengucilkanmu dan engkau tidak akan memiliki cara untuk hidup. Dalam lingkungan kehidupan seperti ini, apa yang telah kaualami? Rasa sakit, siksaan, dan ketidakberdayaan. Engkau telah mengalami kejahatan, kekejaman, dan kegelapan yang ada di antara manusia, dan engkau tidak mampu melihat terang kehidupan manusia. Ketika engkau mulai percaya kepada Tuhan dan berfokus membaca firman Tuhan, apa yang kaualami? (Aku memahami kebenaran di dalam hatiku, merasa bahwa lebih baik percaya kepada Tuhan, dan aku merasakan penghiburan di dalam hatiku.) Ketika tinggal di rumah Tuhan, engkau merasa bahagia, mendapatkan berkat Tuhan, dan mampu memahami banyak kebenaran; saat bersama saudara-saudarimu, engkau dapat saling membantu dan mendukung, memperlakukan satu sama lain dengan setara, dan hidup dalam keharmonisan. Setiap hari, hatimu terasa tenang, bebas dan lepas. Engkau tidak perlu khawatir akan ditipu, serta tidak lagi ditindas dan diperlakukan dengan buruk oleh orang lain. Para pelaku kejahatan secara bertahap disingkapkan serta disingkirkan, dan jumlah mereka menjadi semakin sedikit. Rumah Tuhan diperintah oleh kebenaran dan oleh Tuhan. Umat pilihan Tuhan dapat berbicara dengan bebas tanpa kekangan, mereka memiliki hak untuk memilih, dan hak untuk menyingkapkan orang-orang jahat. Mereka yang tidak menerima kebenaran dan bahkan mampu melakukan kejahatan, secara bertahap dikeluarkan. Tidak ada fenomena orang yang disiksa atau ditindas di dalam rumah Tuhan. Jika ada persoalan, semua orang mendiskusikannya. Jika ada masalah, para pemimpin dan pekerja mempersekutukan kebenaran untuk menyelesaikannya. Orang-orang secara bertahap mulai memahami kebenaran, dan hal-hal yang melanggar hukum makin sedikit terjadi. Umat pilihan Tuhan semuanya dapat menerima kebenaran, dikendalikan oleh kebenaran, dan melakukan beberapa perubahan dalam perkataan dan perbuatan mereka. Jika ada yang melakukan kejahatan, semua orang dapat dengan jelas melihatnya dan melaporkannya. Oleh karena itu, semakin sedikit orang jahat di dalam rumah Tuhan. Sekarang, engkau makin merasakan bahwa lingkungan rumah Tuhan benar-benar baik—saudara-saudari saling mengasihi satu sama lain dan siapa pun yang mengalami kesulitan atau penyimpangan dapat memperoleh bantuan; siapa pun yang mengalami kesukaran dapat menyelesaikannya, dan jika ada masalah yang tidak dapat diselesaikan, orang dapat berpaling kepada Tuhan dan bersandar kepada-Nya, kemudian menyelesaikannya sesuai dengan firman-Nya. Tinggal di rumah Tuhan membuatmu merasa bahagia dan penuh pengharapan, engkau akan mampu melihat terang dan sepenuhnya menikmati kasih serta keselamatan Tuhan. Lingkungan ini sangat bermanfaat bagi kemajuan manusia dalam hidup. Dengan tinggal di gereja, dalam lingkungan yang memiliki kebenaran ini, engkau mampu secara bertahap memahami kebenaran, hatimu berangsur-angsur menjadi lebih cerah, dan engkau akan merasa bebas dan lepas. Ini adalah hasil yang diperoleh dengan memahami kebenaran. Ada ciri khas yang jelas dari orang-orang yang telah memperoleh kebenaran: Mereka relatif bebas dan lepas, tidak perlu dikekang. Kebenaran akan memengaruhi perkataan dan perbuatannya, dan itu akan mengubah cara dan arah hidup mereka. Ketika hati yang takut akan Tuhan muncul dalam dirimu, dan ketika engkau memiliki hati yang takut akan Tuhan menuntunmu, natur dari hal-hal yang kaulakukan akan sepenuhnya berbeda dari apa yang kaulakukan sebelumnya ketika engkau menerapkan pengendalian diri dan pengekangan. Dalam keadaan seperti ini, jika engkau diberi status dan engkau memiliki kesempatan dan kondisi yang tepat untuk menyiksa orang lain, apakah engkau akan tetap melakukannya? (Tidak.) Mengapa tidak? Apakah karena engkau tidak berniat untuk menyiksa orang, atau karena engkau tidak memiliki kemampuan untuk menyiksa orang? (Itu karena watakku telah berubah.) Benar, engkau memiliki hati yang takut akan Tuhan dan memiliki prinsip dan garis batas dalam tindakanmu. Pada titik ini, apa pun pencobaan yang kauhadapi, engkau akan mampu mengatakan dari hatimu, “Melakukan hal ini tidak akan menyenangkan Tuhan dan aku tidak boleh melakukan hal-hal yang menyinggung-Nya.” Tingkat pertumbuhanmu secara alami akan mencapai tahap ini dan engkau akan mampu mengucapkan kata-kata seperti itu. Sekarang, dapatkah engkau semua mencapai tahap ini secara alami? (Belum.) Ini membuktikan bahwa kebenaran belum berpengaruh dalam dirimu; kebenaran hanya mengendalikan perilakumu, tetapi tidak dapat dengan tegas mengendalikan hatimu, atau mengubah arah hidup, prinsip-prinsip maupun tujuan dari caramu berperilaku.

Engkau semua sekarang telah mulai berfokus pada mengejar kebenaran dalam kepercayaanmu kepada Tuhan, jadi apa yang mendasari cara kalian berperilaku? Hati nurani, standar minimum tentang cara berperilaku, dan moralitas. Seberapa jauhkah hal-hal tersebut dari kebenaran? Apakah hati nurani, standar minimum tentang cara berperilaku, dan moralitas berhubungan dengan kebenaran? Jauh dari itu. Paling-paling, berperilaku berdasarkan hati nurani dapat membuatmu menjadi orang yang baik, tetapi hal itu jauh dari tuntutan-Nya. Tuntutan Tuhan adalah agar manusia berperilaku berdasarkan kebenaran dan hidup berdasarkan firman-Nya. Ketika orang yang percaya kepada Tuhan mampu mengerti, memahami, dan menerapkan kebenaran, serta mengendalikan diri mereka sesuai dengan prinsip-prinsip kebenaran, mereka akan bertumbuh dewasa. Jika mereka tidak mengejar kebenaran, mereka tidak akan pernah bertumbuh dewasa. Beberapa orang telah mulai mengejar kebenaran dan memiliki tekad dengan mengatakan, “Aku harus melakukan yang terbaik untuk berjuang menuju kebenaran dan berusaha untuk melakukan penerapan sesuai dengan firman Tuhan dan kebenaran, melakukan segala sesuatu sesuai dengan aturan, bertindak dengan prinsip dan batasan, dan mengendalikan diri untuk tidak melakukan hal-hal yang menyinggung watak Tuhan atau yang berdosa terhadap Tuhan, tanpa membutuhkan siapa pun untuk mengatur, mengendalikan, atau mengawasiku untuk melakukannya. Meskipun tidak ada yang mengawasiku, jika melakukan sesuatu berarti akan menyinggung watak Tuhan, tidak memiliki hati yang takut akan Dia, dan akan menyinggung Tuhan, aku tentu tidak akan melakukannya. Sekalipun aku memiliki gagasan itu di dalam hatiku, aku mampu mengendalikan diriku—aku tidak boleh melakukannya.” Ini adalah keadaan yang aktif dan positif. Sebagai contoh, katakanlah rumah Tuhan meminta seseorang untuk menjaga sebuah benda berharga, dan hanya sedikit orang yang tahu tentang hal ini. Ketika orang lain mengetahuinya, orang tersebut mampu menjaga benda itu dengan baik, peduli, dan mencegahnya agar tidak hilang, rusak, dicuri, atau hancur. Pada saat yang sama, mereka juga mampu menahan diri dari sikap tamak dan posesif, dan di dalam hatinya, mereka sepenuhnya memisahkan benda tersebut untuk menjadi kudus. Bukankah ini orang yang baik? Dari sudut pandang saat ini, dapat dikatakan bahwa mereka adalah orang yang baik karena tidak memiliki ide atau pemikiran untuk menggelapkan benda tersebut. Ditambah lagi, mereka mampu menjaga benda ini dengan kesetiaan penuh pada tugas mereka, memikul tanggung jawab tersebut dengan sepenuh hati dan sebaik mungkin. Dapat dikatakan bahwa mereka melakukannya dengan penuh dedikasi dan menjalankan pekerjaannya dengan baik. Namun, pada suatu hari, segalanya berubah. Beberapa orang yang mengetahui masalah ini ditangkap dan dipenjara, beberapa orang dipindahkan ke lokasi-lokasi yang berbeda. Orang tersebut adalah satu-satunya yang tersisa yang tahu tentang benda tersebut. Dalam keadaan seperti ini, bukankah lingkungan mereka telah berubah? Ya, lingkungan mereka telah berubah, dan tibalah ujian tersebut. Pada awalnya, hati mereka tetap teguh, mereka tetap dengan sungguh-sungguh dan bertanggung jawab menjaga benda tersebut tanpa ada pikiran lain. Kemudian, mereka mendengar bahwa orang-orang yang mengetahuinya telah menghilang. Meskipun demikian, mereka masih berpikir, “Aku tidak boleh merencanakan apa pun atas benda ini, aku harus terus menjaganya dengan baik. Meskipun orang-orang tidak mengetahuinya, Tuhan tahu!” Bukankah ini orang yang baik? (Pada saat ini, mereka masih tampak seperti orang yang baik.) Mengapa demikian? Karena, jika diukur dengan standar menjadi orang baik, ketika seseorang mampu mencapai tingkat ini, mereka sudah sangat baik. Namun pada suatu hari, krisis besar terjadi dalam keluarganya. Mereka sangat membutuhkan uang dan mereka tidak memiliki cukup uang di tangan. Lingkungan mereka telah berubah lagi, dan ketika lingkungan itu berubah, sekali lagi tibalah saatnya bagi mereka untuk diuji. Pada awalnya, mereka masih mempertimbangkan untuk meminjam uang, tetapi setelah dua atau tiga kali usahanya gagal, hati mereka mulai bergejolak: “Bukankah aku memegang benda berharga di tanganku? Bukankah terlihat bodoh meminjam uang padahal aku memilikinya tepat di depan mataku? Tidak ada yang tahu aku menjaga benda ini. Selain itu, benda ini hanya tergeletak tak terpakai di sini. Bukankah tepat jika aku memanfaatkannya? Sebaiknya kugunakan saja!” Mereka kemudian memiliki pemikiran yang lebih baik dan logis, “Bukankah ini dipersiapkan oleh Tuhan untukku? Dia menunjukkan kasih karunia kepadaku, syukur kepada Tuhan!” Makin mereka memikirkannya, makin yakin mereka ini adalah hal yang pantas untuk dilakukan. Setelah merenung selama dua atau tiga hari, mereka merasa damai di dalam hati dan hati nurani mereka tidak menyalahkannya. Akhirnya, mereka memutuskan, “Aku akan menggunakan uang ini!” Apa yang terjadi? (Perubahan dalam pemikiran mereka mulai terjadi.) Bagaimana perubahan dalam pemikiran mereka ini terjadi? (Hal itu disebabkan oleh lingkungan.) Jadi, apakah ada masalah dengan lingkungan? Apakah lingkungan mengubah mereka? (Tidak.) Jadi, bagaimana kita bisa menjelaskan hal ini secara akurat? Ketika lingkungan mereka berubah dua kali sebelumnya, mengapa hati mereka tidak goyah? (Saat itu belum sampai terpuruk dalam kemiskinan dan frustrasi yang ekstrem.) Sebelum mencapai titik ini, pemikiran dalam batin dan watak sebenarnya dari seseorang tidak akan tersingkap. Pada saat itu, dapatkah kita mengatakan bahwa orang ini setia kepada Tuhan atau mereka mencintai kebenaran? Kita dapat mengatakan demikian karena ketika mereka menjaga persembahan tersebut, mereka mampu melakukannya dengan sepenuh hati dan tenaga, tanpa gagasan lain atau pemikiran aktif. Mereka tidak pernah menyusun rencana apa pun atas benda itu—sungguh orang yang sangat baik! Namun, ketika lingkungan tempat tinggalnya berubah dan mereka merasa terjebak tanpa jalan keluar, pemikiran aktifnya muncul dan mereka mulai menyusun rencana atas persembahan itu. Sebenarnya, bukan berarti mereka tidak memiliki pemikiran ini sebelumnya, melainkan menyembunyikannya di dalam hati. Setelah berada di dalam lingkungan yang sesuai, pemikiran mereka secara alami muncul seperti mata air. Pada akhirnya, mereka bahkan menemukan “alasan” untuk hal tersebut dengan mengatakan bahwa ini telah dipersiapkan oleh Tuhan. Ketika menemukan “alasan” ini, bukankah natur jahat mereka tersingkap? Ke manakah perginya kesetiaan, kebaikan, dan rasa keadilan mereka? (Semua itu telah hilang.) Jadi, apakah perwujudan mereka sebelumnya hanyalah sandiwara? Itu bukanlah sandiwara, melainkan penyingkapan yang juga wajar, tetapi bukan penyingkapan yang mendalam. Itu adalah penyingkapan yang paling dangkal dan merupakan fenomena tingkat permukaan. Ada beberapa ilusi di antara fenomena tingkat permukaan kemanusiaan, terkadang orang tidak dapat melihat yang sebenarnya dan mudah disesatkan. Sebagai contoh, ada orang-orang yang tampaknya melaksanakan tugasnya dengan sangat baik selama enam bulan atau satu tahun, tetapi setelah satu tahun, mereka menjadi negatif. Setelah dua tahun, mereka mungkin melarikan diri dan kembali ke dunia sekuler; ada yang mencari uang dan ada yang menjalani kehidupan mereka sendiri. Jadi, salah jika engkau menentukan mereka adalah orang yang dengan tulus mengorbankan diri untuk Tuhan berdasarkan kinerjanya dalam enam bulan atau satu tahun. Perilaku mereka selama enam bulan atau satu tahun tersebut sebenarnya adalah ilusi, antusiasme sementara. Ketika dihadapkan pada beberapa lingkungan dan pencobaan, wajah asli mereka serta ketidakmurnian niat di balik kepercayaan mereka kepada Tuhan terungkap. Bukankah ini fakta? Mereka belum berubah sama sekali. Apa sebenarnya yang ingin Tuhan ubah dalam diri manusia? Masalah apa yang ingin Tuhan selesaikan dengan membuat orang menerima kebenaran? (Hal-hal yang ada dalam natur manusia.) Benar, hal-hal dalam natur manusia itulah yang harus diselesaikan. Ketika tidak ada yang menimpa mereka, manusia memiliki standar moral yang mendasar dan mereka tidak mengambil keuntungan dari orang lain. Orang tua terutama sering berkata, “Jangan mengingini milik orang lain, dan jangan melepaskan milikmu sendiri.” Artinya, jangan sembarangan memberikan barang milikmu, dan jangan serakah atau tamak terhadap barang milik orang lain. Ini hanyalah kemanusiaan normal yang seharusnya dimiliki dan jauh dari kebenaran. Jadi, bisakah manusia mencapai hal ini? (Tidak.) Orang bahkan tidak bisa mencapai hal ini, tetapi mereka mengatakan jangan memiliki pikiran yang tamak. Merampas barang milik orang lain, bahkan tanpa menunggu pikiran tamak muncul di dalam diri sendiri—inilah hasil dari dominasi natur seseorang. Selama lingkungan memungkinkan, orang bahkan tidak perlu memikirkannya, mereka akan mengungkapkan natur jahat di dalam dirinya dan watak mereka yang kejam, serakah, dan licik. Mengenai orang yang menggelapkan persembahan dalam contoh yang baru saja Aku sebutkan—gagasan dan perwujudan mereka manakah yang licik? (Mereka merampas persembahan milik Tuhan sembari menyatakan bahwa Tuhan telah menyiapkannya dan membukakan jalan keluar bagi mereka.) Ini adalah kelicikan, licik terhadap diri sendiri dan juga orang lain. Mereka menipu diri sendiri dan juga mencoba menipu Tuhan. Mereka menggunakan kata-kata yang terdengar menyenangkan ini untuk mengelabui diri sendiri dan menghibur hati nuraninya agar dapat menghindari tuduhan. Terlebih lagi, mereka mengarang kebohongan yang indah untuk diri sendiri dan ingin menggunakan kebohongan tersebut untuk membodohi dan menipu Tuhan. Bukankah ini licik? (Ya.) Ini licik. Ketika engkau dihadapkan pada lingkungan seperti itu dan naturmu melahirkan pemikiran yang membuatmu ingin melakukan sesuatu, pertama-tama, hati nuranimu akan bekerja di dalam dirimu. Kemudian, kebenaran yang kaupahami juga akan bekerja, membuatmu menyadari bahwa berpikir seperti ini tidak akan menghasilkan apa pun untukmu, ini adalah perbuatan yang hina dan jahat, serta apa yang kaupikirkan dan kauyakini bukanlah kebenaran. Meskipun pada awalnya engkau merasakan dorongan untuk melakukan hal ini, setelah berdoa kepada Tuhan, engkau berpikir, “Aku tidak boleh melakukannya; ini akan menyinggung Tuhan. Ini jahat! Melakukan hal ini tidak sesuai dengan kebenaran, dan bukankah itu berarti menipu Tuhan? Aku sama sekali tidak boleh melakukannya. Ini adalah sesuatu yang dipisahkan untuk menjadi kudus, ini milik Tuhan, dan sama sekali tidak boleh disentuh. Meskipun tidak ada seorang pun yang tahu tentang hal ini dan hanya Tuhan yang mengetahuinya, justru karena hanya Tuhan yang tahu, aku sama sekali tidak boleh menyentuhnya.” Jika seseorang mampu berpikir seperti ini, itu menunjukkan mereka memiliki tingkat pertumbuhan yang nyata. Jika mereka mengandalkan niat baik dan standar moralnya, mampukah mereka mengendalikan diri? Dapatkah mereka menjamin bahwa mereka tidak akan mencuri persembahan itu? (Tidak.) Apa yang harus dimiliki seseorang untuk mencapai hal ini? (Mereka harus memiliki rasa takut akan Tuhan di dalam hatinya.) Hanya kebenaran yang kaupahami, pengetahuanmu akan Tuhan, dan rasa takut akan Tuhan di dalam hatimu yang dapat mengendalikan hati dan tindakanmu, serta menentukan jalan mana yang engkau pilih dan bagaimana engkau berperilaku sesuai dengan maksud Tuhan. Selain kebenaran dan firman Tuhan, adakah hal lain yang dapat membantu orang mencapai hal ini? Tidak ada. Inilah satu-satunya cara; inilah yang dapat memampukanmu untuk takut akan Tuhan dan menjauhi kejahatan. Lingkungan seperti apa pun yang kauhadapi, apakah itu ujian atau pencobaan, semua itu tidak dapat mengubah kesetiaan dan ketundukanmu kepada Tuhan. Begitu engkau memantapkan tekadmu, hal itu tidak akan pernah berubah. Sesulit apa pun lingkungan yang kauhadapi, bahkan jika itu adalah pencobaan yang sangat besar bagimu, tekadmu tidak akan berubah, dan prinsip-prinsipmu dalam melakukan sesuatu tidak akan berubah. Dengan demikian, engkau akan berdiri teguh dalam kesaksianmu dan akan memperoleh kebenaran. Tuhan tidak akan mengujimu lagi sehubungan dengan masalah ini. Engkau akan mengatasinya dan berdiri teguh. Sekarang, mampukah kebanyakan orang mencapai tingkat pertumbuhan ini? (Tidak.) Mereka masih belum mampu mencapainya, yang membuktikan bahwa kebenaran belum menjadi hidup mereka. Jadi, hal-hal apa yang menjadi hidup mereka sekarang? Falsafah duniawi Iblis, racun Iblis, dan beberapa naluri manusia, yaitu berpegang pada garis batas moralitas dan cara berperilaku, serta beberapa doktrin dan ungkapan rohani yang mereka peroleh setelah percaya kepada Tuhan. Setelah memahami semua ini, orang selalu berpikir, “Aku telah memperoleh kebenaran. Aku sudah memahami begitu banyak hal dalam kepercayaanku kepada Tuhan. Aku sudah berubah dan telah memperoleh sesuatu.” Apa yang telah mereka peroleh? Sebenarnya, itu hanyalah hal-hal yang ada di permukaan. Mereka hanya mengendalikan diri dalam berperilaku dan perilaku mereka menjadi agak lebih teratur. Selain itu, mereka mampu merenung dengan cara yang lebih positif dalam pikiran dan hatinya serta lebih banyak memikirkan hal-hal yang positif. Karena pengaruh lingkungan, sering mendengarkan khotbah, melaksanakan tugasnya, dan makin sering berhubungan dengan hal-hal positif, mereka terpengaruh secara positif. Inilah manfaat dan perubahan yang orang dapatkan dari lingkungan gereja. Namun, sebesar dan sebanyak apa perubahan yang orang dapatkan dari kebenaran? Ini bergantung pada pengejaran mereka. Jika engkau benar-benar orang yang mengejar kebenaran, engkau akan selalu mendapatkan sesuatu dalam hal aspek-aspek nyata dari kebenaran, engkau akan sedikit mendapatkan dan memahaminya di setiap tahap. Di dalam hatinya, orang memahami dan merasakan apakah mereka telah memperoleh sesuatu atau belum. Apa yang dirasakan kebanyakan orang sekarang? Berdasarkan niat baiknya, mereka sering kali dengan tekun dan sengaja melakukan beberapa hal baik, hal-hal yang diyakini orang memiliki hati nurani serta nalar, dan yang tidak akan membuat mereka dituduh atau dikritik oleh orang lain. Meskipun semuanya adalah hal baik, tidak dapat dikatakan bahwa itu adalah penerapan kebenaran. Bukankah demikian? (Ya.) Kebanyakan orang memiliki prinsip dasar untuk tindakan mereka, yaitu bertindak sesuai dengan hati nuraninya. Mereka merasa bahwa kebenaran itu terlalu dalam, terlalu abstrak, dan tampaknya terlalu jauh dari manusia. Orang tidak memahami kebenaran dengan baik dan mereka tidak dapat menerangkannya dengan jelas. Jadi, mereka hanya bertindak sesuai dengan hati nurani dan menjalani hari demi hari dengan asal-asalan. Bahkan, ada orang-orang yang tidak memiliki kesadaran akan hati nurani dan tidak bertindak sesuai dengan standar hati nurani. Beberapa orang melaksanakan tugasnya tanpa mendapatkan hasil apa pun; mereka hanya bersenang-senang dan menikmati kasih karunia Tuhan, tetapi tidak memberikan apa pun sebagai balasannya tanpa rasa bersalah di dalam hatinya. Apakah orang-orang ini memiliki hati nurani dan nalar? Jika engkau bertanya kepada mereka, “Bagaimana perasaanmu tentang hidup seperti ini?” Mereka berkata, “Maksud Tuhan terlalu besar, aku tidak bisa mencapainya. Bagaimanapun juga, aku adalah orang yang dengan tulus percaya kepada Tuhan dan aku tidak melakukan kejahatan. Aku merasakan kedamaian di dalam hatiku.” Apakah orang-orang seperti ini menerapkan kebenaran? Meskipun mereka melaksanakan tugasnya, apakah mereka dengan tulus mengorbankan dirinya untuk Tuhan? Dari sudut pandang manusia, tampaknya mereka melakukan tugas mereka, tetapi sama sekali tidak mendapatkan hasil dari tugas itu. Dapatkah Tuhan berkenan terhadap mereka? Mereka mungkin berkata, “Aku melaksanakan tugasku berdasarkan hati nurani, aku tidak menganggur, tidak malas, dan aku membayar sebuah harga.” Namun, apakah standar hati nurani ini menunjukkan bahwa mereka menerapkan kebenaran? Jika engkau semua memiliki waktu, engkau harus merenungkan, mencari topik untuk dipersekutukan bersama, dan melihat bagaimana engkau harus bertindak untuk menerapkan kebenaran. Jangan hanya berhenti pada standar hati nurani, atau pada standar menjadi orang yang baik dan memiliki perilaku yang baik. Jangan puas dengan menjadi penyenang orang. Engkau harus mengejar dan masuk ke dalam ketinggian kebenaran. Hanya dengan cara inilah engkau akan mampu memuaskan maksud Tuhan dan masuk ke dalam kenyataan kebenaran. Jika engkau selalu berusaha memuaskan hati nurani, dan berpikir bahwa engkau baik-baik saja selama tidak melanggar garis batas moral, engkau akan selalu berada dalam batasan ini ketika melakukan sesuatu dan tidak akan melampauinya, yang berarti engkau tidak akan pernah terlibat dengan kebenaran. Jika tindakan dan perkataanmu tidak pernah ada kaitannya dengan kebenaran, masih dapatkah engkau memperoleh kebenaran? Akan sulit bagimu untuk memperoleh kebenaran.

Pada zaman dahulu, para cendekiawan sering mempelajari buku-buku seperti “Analek Konfusius”, “Dao De Jing”, dan “Kitab Tiga Aksara”. Sepanjang hari, mereka akan menggelengkan kepala, seolah-olah sedang melantunkan ayat dalam kitab suci, sambil terus mengucapkan pepatah-pepatah klasik. Setelah membaca beberapa buku dan menghafalkan beberapa puisi Tang dan Song, mereka menganggap diri mereka telah berpengetahuan luas dan menghabiskan waktu menceramahi orang lain. Mereka berpikir bahwa diri mereka sangat hebat. Sepanjang hidup, mereka tidak pernah mampu mencapai sesuatu yang adil dan tingkah laku mereka hanya didasarkan pada beberapa buku orang bijak yang mereka baca. Mereka tidak mengerti dan tidak dapat memahami apa-apa. Hidup mereka kacau dan tidak menghasilkan apa pun. Akan tetapi, di dalam hatinya, mereka masih merasa puas akan diri mereka sendiri, merasa lebih mengerti banyak hal dan lebih hebat dari yang lainnya. Ada ungkapan yang berbunyi “merasa lebih mulia daripada yang lain”—dan ini sangat benar, kalian tidak boleh hidup seperti itu. Beberapa orang selalu merasa bahwa mereka memiliki pengetahuan, kebajikan, dan kebenaran dalam hati mereka sehingga mereka merasa lebih kudus daripada orang lain, dan beranggapan bahwa mereka berhak disebut sebagai orang baik dan pria terhormat. Ada orang-orang yang khususnya sangat menghargai kesetiaan dan rela mati bagi kawan-kawannya. Ada orang-orang lain yang terutama menjunjung hati nurani dan mampu memenuhi kata-kata: “Sedikit kebaikan harus dibalas dengan banyak kebaikan.” Ada pula beberapa orang yang tidak menikah, mengembangkan tubuh dan jiwanya melalui refleksi diri serta mengejar kehidupan abadi. Beberapa orang mendedikasikan dirinya untuk mempelajari buku-buku orang bijak dan tidak memperhatikan hal-hal yang lain. Apakah mereka yang disebut orang baik ini benar-benar orang baik? Orang-orang ini hidup berdasarkan pengetahuan mereka sendiri, mereka berbicara dan bertindak dengan sedikit hati nurani; jadi bisakah orang-orang ini dianggap memiliki kenyataan kebenaran? Apakah ada jaminan mereka tidak akan melakukan hal yang jahat? Ada orang-orang yang sering memberi derma dan bantuan bagi orang lain karena niat baik mereka. Maka orang-orang ini percaya bahwa mereka adalah dermawan yang hebat. Namun, apakah menilai baik atau jahatnya seseorang berdasarkan klaim budaya tradisional itu tepat? Selalu menggunakan standar moral untuk menilai orang lain dan memamerkan diri sendiri adalah bersikap lebih kudus daripada orang lain. Apakah orang-orang seperti ini memiliki kebenaran? Apakah mereka bisa menerima dan tunduk pada kebenaran? Tentu saja tidak. Jika mereka memiliki kedudukan dan kekuasaan, mungkinkah mereka menentang Tuhan dan menganiaya orang-orang yang percaya kepada-Nya dengan kejam? Mereka sangat mampu melakukan ini. Perbuatan ini menunjukkan bahwa mereka masih memiliki natur dengan niat jahat dalam dirinya, dan itu adalah natur Iblis. Berdasarkan hal ini, maka dapat disimpulkan bahwa orang-orang yang hidup berdasarkan pengetahuan dan budaya tradisional adalah orang-orang munafik yang bisa melakukan hal-hal jahat dan menentang Tuhan. Ada orang-orang yang sudah percaya pada Tuhan selama beberapa tahun, namun yang mengejutkan, mereka tidak memiliki pemahaman terhadap pengetahuan dan budaya tradisional. Mereka tidak dapat sepenuhnya memahami bahwa, pada dasarnya, hal-hal ini adalah falsafah, logika dan hukum Iblis; dan ini semua merupakan pengetahuan dan budaya yang merugikan manusia. Apakah orang-orang seperti ini memiliki kenyataan kebenaran? Orang-orang yang tidak dapat melihat pengetahuan dan budaya tradisional dengan jelas, dan tidak mampu mengenalinya adalah mereka yang sama sekali tidak memahami kebenaran, serta tidak memiliki kenyataan kebenaran sedikit pun. Ada orang yang berpikir bahwa beberapa pengetahuan tertentu juga dapat membantu orang untuk menjadi baik dan bahwa pengetahuan semacam ini memerintahkan orang untuk melakukan hal baik. Ini sangat salah. Pengetahuan bukanlah kehidupan; itu adalah semacam aturan, itu bertentangan dengan kebenaran dan merupakan kekeliruan. Tidak peduli seberapa tinggi atau dalamnya pengetahuan seseorang, itu bahkan tidak dapat menyelami esensi manusia yang rusak, atau natur mereka sendiri, atau seperti apa umat manusia yang rusak itu. Kalau begitu, apa gunanya pengetahuan mereka? Bukankah ini adalah doktrin yang paling dangkal dan menyesatkan? Seperti teori Konfusianisme dan “Dao De Jing”—kata-kata dalam buku yang disebut sebagai buku-buku bijak Tiongkok klasik ini tampak benar padahal salah, itu merupakan perkataan setan yang menipu, itu merupakan ajaran sesat dan kekeliruan yang munafik, dan itu merupakan racun dan logika Iblis. Beberapa orang menyembah hal-hal ini sebagai kebenaran—apakah mereka masih percaya pada Tuhan? Apabila engkau percaya pada Tuhan di dalam hatimu dan mendengarkan khotbah serta membaca firman Tuhan setiap hari, mengapa engkau tidak dapat memahami kebenaran? Mengapa engkau tidak menjadikan kebenaran sebagai tujuan dari pencarianmu? Orang-orang ini adalah orang-orang yang paling bodoh dan benar-benar tidak tahu apa-apa, mereka adalah binatang dalam wujud manusia, dan mereka bukan manusia.

Apakah kebenaran itu? Pertama-tama, harus ditetapkan bahwa falsafah duniawi jelas bukan kebenaran. Semboyan para selebritas dan tokoh-tokoh besar juga bukan kebenaran. Pepatah dari Konfusianisme dan Taoisme, perilaku dan tindakan baik yang diwariskan dan umumnya diakui oleh manusia yang rusak, berbagai hal serta teori yang menuntun pikiran manusia, dan sebagainya—tidak satu pun dari semua ini adalah kebenaran. Apakah memperoleh kesenangan dari menolong orang lain adalah kebenaran? (Bukan.) Memperoleh kesenangan dari menolong orang lain dan beramal adalah perbuatan yang baik, dan orang yang penuh kasih setidaknya adalah orang yang baik hati serta mampu mengasihani orang lain—mengapa hal ini tidak sejalan dengan kebenaran? (Tidak ada prinsip dalam cara mereka menolong orang.) Apakah menolong orang tanpa prinsip berarti menjadi orang yang baik? Itu hanya mencoba menjadi penyenang orang dan berusaha berhubungan baik dengan semua orang. Apakah berbakti kepada orang tua adalah kebenaran? (Bukan.) Berbakti kepada orang tua adalah hal yang benar dan positif, tetapi mengapa kita mengatakan bahwa itu bukan kebenaran? (Karena orang tidak berbakti kepada orang tua mereka dengan prinsip dan tidak mampu mengenali orang seperti apa orang tua mereka sebenarnya.) Cara seseorang memperlakukan orang tuanya ada kaitannya dengan kebenaran. Jika orang tuamu percaya kepada Tuhan dan memperlakukanmu dengan baik, haruskah engkau berbakti kepada mereka? (Ya.) Bagaimana engkau berbakti? Engkau memperlakukan mereka secara berbeda dari saudara-saudari. Engkau melakukan semua yang mereka katakan, dan jika mereka sudah tua, engkau merasa bahwa engkau harus tetap berada di sisi mereka untuk merawat mereka, dan bahwa engkau tidak dapat meninggalkan rumah untuk melaksanakan tugasmu. Apakah benar melakukan hal tersebut? (Tidak.) Apa yang sebaiknya kaulakukan pada saat seperti itu? Hal ini bergantung pada situasinya. Jika engkau melaksanakan tugasmu di dekat rumah dan masih bisa merawat mereka, dan orang tuamu tidak keberatan dengan imanmu kepada Tuhan, engkau harus memenuhi tanggung jawabmu sebagai seorang putra atau putri dan membantu orang tuamu dalam beberapa pekerjaan. Jika mereka sakit, rawatlah; jika ada sesuatu yang mengganggu mereka, hiburlah; jika kondisi keuanganmu memungkinkan, belikan mereka suplemen gizi yang sesuai dengan anggaranmu. Namun, apa yang harus kaupilih untuk dilakukan jika engkau sibuk dengan tugasmu, tidak ada yang menjaga orang tuamu, dan mereka juga percaya kepada Tuhan? Kebenaran apa yang harus kauterapkan? Karena berbakti kepada orang tua bukanlah kebenaran, melainkan hanya merupakan tanggung jawab dan kewajiban manusia, lalu apa yang harus kaulakukan jika kewajibanmu bertentangan dengan tugasmu? (Memprioritaskan tugas kami; mengutamakan tugas.) Kewajiban seseorang belum tentu merupakan tugasnya. Memilih untuk melaksanakan tugas berarti menerapkan kebenaran, sedangkan memenuhi kewajiban bukan. Jika engkau berada dalam kondisi ini, engkau dapat memenuhi tanggung jawab atau kewajiban ini, tetapi jika lingkungan saat ini tidak memungkinkanmu untuk melakukannya, apa yang harus kaulakukan? Engkau harus berkata, “Aku harus melaksanakan tugasku—yaitu menerapkan kebenaran. Berbakti kepada orang tuaku artinya hidup berdasarkan hati nuraniku dan itu tidak mencapai standar penerapan kebenaran.” Jadi, engkau harus memprioritaskan dan menjunjung tinggi tugasmu. Jika sekarang engkau tidak memiliki tugas, dan tidak bekerja jauh dari rumah, dan tinggal dekat dengan orang tuamu, maka carilah cara untuk merawat mereka. Berusahalah sebaik mungkin untuk membantu membuat hidup mereka sedikit lebih baik dan mengurangi penderitaan mereka. Namun, ini tetap tergantung pada orang seperti apa orang tuamu. Jika orang tuamu memiliki kemanusiaan yang buruk, jika mereka terus-menerus menghalangimu agar tidak percaya kepada Tuhan dan melaksanakan tugasmu, dan jika mereka bahkan membencimu dan mengutukmu karena engkau percaya kepada Tuhan, apa yang seharusnya kaulakukan? Kebenaran apa yang seharusnya kauterapkan? (Penolakan.) Pada saat ini, engkau harus menolak mereka. Engkau tidak lagi memiliki kewajiban apa pun untuk berbakti kepada mereka. Jika mereka percaya kepada Tuhan, mereka adalah keluarga, orang tuamu. Jika mereka tidak percaya kepada Tuhan dan bahkan menentang Tuhan, engkau dan mereka sedang menempuh jalan yang berbeda. Mereka percaya kepada Iblis dan menyembah si raja setan, dan mereka menempuh jalan Iblis; mereka berada di jalan yang berbeda denganmu. Engkau dan mereka bukan lagi satu keluarga. Mereka menganggap orang-orang yang percaya kepada Tuhan sebagai lawan dan musuh mereka, jadi engkau tidak memiliki kewajiban lagi untuk merawat mereka dan harus sepenuhnya memutuskan ikatanmu dengan mereka. Manakah yang adalah kebenaran: berbakti kepada orang tua atau melaksanakan tugas? Tentu saja, melaksanakan tugas adalah kebenaran. Melaksanakan tugas di rumah Tuhan bukanlah sesuatu yang sesederhana memenuhi sedikit kewajiban dan melakukan sedikit dari apa yang seharusnya orang lakukan. Itu adalah melaksanakan tugas makhluk ciptaan. Di dalamnya terdapat amanat Tuhan; ini adalah kewajibanmu, tanggung jawabmu. Inilah tanggung jawab yang sebenarnya, yaitu memenuhi tanggung jawab dan kewajibanmu di hadapan Sang Pencipta. Ini adalah tuntutan Sang Pencipta terhadap manusia, dan ini adalah hal besar dalam hidup. Sedangkan menunjukkan rasa hormat kepada orang tua, itu hanyalah tanggung jawab dan kewajiban seorang putra atau putri. Itu tentu saja tidak diamanatkan oleh Tuhan, apalagi sesuai dengan tuntutan Tuhan. Oleh karena itu, antara menunjukkan rasa hormat kepada orang tua dan melaksanakan tugas, tidak diragukan lagi bahwa melaksanakan tugas, dan hanya itu saja, yang adalah menerapkan kebenaran. Melaksanakan tugas sebagai makhluk ciptaan adalah kebenaran, dan itu adalah kewajiban yang harus dilaksanakan. Menunjukkan rasa hormat kepada orang tua berarti berbakti kepada manusia. Itu bukan berarti orang sedang melaksanakan tugasnya, juga bukan berarti mereka sedang menerapkan kebenaran. Setelah mempersekutukan hal-hal tersebut dengan cara seperti ini, engkau semua seharusnya mampu membedakannya sendiri dan mengetahui mana yang merupakan kebenaran dan mana yang bukan kebenaran. Pikirkan sekarang tentang hal-hal lain apa yang dihargai orang-orang dan dianggap sebagai kebenaran? (Istilah “energi positif” sering digunakan dalam masyarakat; ini juga merupakan hal yang negatif dan bukan kebenaran.) Sebagian besar istilah yang dibicarakan oleh orang tidak percaya adalah hal-hal yang berasal dari setan. Apa yang melatarbelakangi istilah “energi positif” muncul? Pepatah populer, teori-teori aneh, atau jargon-jargon yang muncul di masyarakat semuanya memiliki latar belakang. Apakah engkau tahu latar belakang munculnya jargon-jargon ini? Di Tiongkok, iklim sosial menjadi makin buruk dan orang-orang mendukung kejahatan. Apa pun yang dikatakan atau dilakukan setan, orang-orang mengikutinya. Meskipun sebagian orang tidak tahan dengan hal tersebut dan mengomentarinya, itu tidak ada gunanya dan tidak ada yang menanggapi. Di Tiongkok, kejahatan telah menjadi tren dan tidak ada kelompok orang yang dapat menghentikan tren kejahatan ini. Semua orang merasa bahwa moral negara ini semakin merosot dari hari ke hari. Setan-setan jahat memegang semua kekuasaan, sepenuhnya mengendalikan negara dan rakyatnya. Setan-setan ini melakukan apa pun yang mereka inginkan dan tidak ada yang bisa menghentikannya. Untuk mengelabui publik, mereka yang berkuasa telah melakukan banyak hal yang tampak benar padahal salah untuk menyesatkan dan menipu orang, bahkan mengatakan bahwa semua tindakan tersebut adalah bagian dari energi positif. Inilah latar belakang munculnya “energi positif”. Apa yang dimaksud dengan “energi positif” oleh orang-orang yang tidak percaya? Mereka menyebutnya sebagai kelurusan hati atau semacam perilaku yang baik. Pada kenyataannya, dapatkah energi positif ini berpengaruh dalam masyarakat? Dapatkah hal ini menyelesaikan membanjirnya tren jahat? Dapatkah energi positif ini menghentikan kecenderungan tren jahat untuk berkembang? Tidak, hal ini tidak bisa mengubah apa pun. Mengapa tidak bisa mengubah apa pun? Istilah “energi positif” terdengar sangat ampuh, jadi mengapa ini tidak dapat mengubah atau menyelesaikan masalah apa pun? Bahkan, tidak bisa mengubah atau menyelesaikan masalah anak-anak yang kecanduan internet sepanjang hari. Dulu, masih ada sedikit kasih sayang, sedikit hati nurani dan nalar di antara orang-orang, juga masih ada sedikit kesopanan di antara tetangga, tetapi sekarang berbeda. Hubungan manusia menjadi berubah-ubah dan tidak menentu, semua orang menjadi asing satu sama lain. Orang bahkan tidak peduli ketika mereka melihat kecelakaan menimpa tetangganya, mereka juga tidak berani terlibat ketika melihat seseorang meminta bantuan. Apa masalahnya di sini? Apakah karena tidak ada energi positif sehingga orang-orang menjadi seperti itu? Mungkinkah sebelumnya ada energi positif dalam masyarakat? Tidak, sebelumnya sama saja. “Energi positif” hanyalah sebuah istilah yang terdengar menyenangkan, tidak ada yang nyata di dalamnya. Ini adalah teori kosong yang sama sekali tidak efektif.

Katakan kepada-Ku, siapa yang lebih buruk: orang-orang zaman dulu atau orang-orang zaman sekarang? (Orang zaman sekarang lebih buruk.) Bagaimana engkau mengukurnya? Sudut pandangmu adalah orang-orang zaman sekarang berhati keras, tidak memiliki kasih kekeluargaan dan persahabatan yang tulus, tidak ada yang peduli dengan kesetiaan atau hati nurani, dan orang selalu berkata, “Berapa harga hati nurani?” “Siapa yang peduli dengan hati nurani? Menghasilkan uang adalah yang utama!” Engkau berpikir bahwa orang telah kehilangan hati nuraninya, menipu orang lain saat menjual barang dan mendapatkan uang kotor, kini sudah menjadi hal yang lumrah. Mereka memperdaya dan mencurangi siapa pun yang bisa diperdaya dan dicurangi. Sebaliknya, engkau yakin bahwa para pedagang yang terampil pada zaman dahulu memiliki prinsip dalam menjual barang, mereka menjual barang dengan harga yang tetap, jujur kepada semua pelanggannya, baik tua maupun muda, dan tidak menipu siapa pun. Oleh karena itu, engkau menganggap orang zaman dulu jauh lebih baik daripada zaman sekarang. Jadi, apa yang dimaksud dengan “lebih baik” ini? Sebenarnya, ini didasarkan pada hati nurani dan perilaku yang mereka jalani. Jika engkau mengukur orang berdasarkan hal ini, orang zaman dulu lebih baik daripada zaman sekarang. Orang zaman dulu lebih sederhana dan lebih tulus, mereka memiliki hati nurani dan rasa malu. Mereka memiliki garis batas tentang cara berperilaku dan minimal tidak melakukan apa pun yang sangat tidak berhati nurani, juga tidak melakukan sesuatu yang membuat orang mengkritik mereka di belakang atau yang akan merusak nama baiknya. Orang zaman sekarang tidak peduli dengan semua hal itu; mereka tidak memiliki rasa malu. Mereka hanya ingin menghasilkan uang dan mendapatkan nama untuk dirinya sendiri. Itulah mengapa dikatakan bahwa orang zaman sekarang benar-benar jahat. Jadi, bagaimana orang-orang yang sangat jahat di zaman sekarang bisa berkembang seperti ini? Bukankah mereka berkembang biak begitu saja dari generasi ke generasi, dari zaman dahulu hingga sekarang? Orang zaman sekarang tidak berbeda dengan orang zaman dahulu. DNA mereka tidak berubah, begitu pula dengan penampilannya. Hanya saja, kondisi kehidupannya lebih baik daripada zaman dahulu. Sekarang, orang mempelajari hal-hal yang lebih kompleks dan mahir dalam berbagai bidang, pengetahuan mereka lebih tinggi daripada orang zaman dahulu, memiliki lebih banyak keterampilan dibandingkan orang zaman dahulu, dan mereka memiliki modal kecongkakan. Jika kita melihatnya dari sudut pandang ini, apakah tepat untuk mengatakan bahwa orang zaman sekarang lebih buruk daripada orang zaman dulu? Bagaimana kita dapat mengevaluasi apakah pernyataan ini tepat dan sesuai dengan kebenaran? Mari kita uraikan sebagai berikut: Jika engkau menonton drama sejarah, baik itu tentang istana kekaisaran, Jianghu,[a] maupun kehidupan orang-orang biasa, plotnya akan penuh dengan konflik. Ini adalah sisi kemanusiaan yang sebenarnya. Manusia saling bertarung satu sama lain untuk mendapatkan kekuasaan dan keinginan mereka sendiri dalam pertarungan hidup atau mati. Dalam hal ini, natur manusia tersingkap sepenuhnya dan jelas, persis seperti Iblis. Jadi, benarkah semua hal yang kaulihat terjadi sekarang hanya berlangsung pada satu periode waktu? Apakah orang-orang yang bertikai dengan sengit di tempat-tempat tertentu di bumi karena ada feng shui yang buruk dan setan-setan jahat berkerumun di sana? Atau apakah orang-orang itu memiliki gen yang buruk yang membuat mereka dengan sendirinya menjadi agresif? (Tidak satu pun.) Jadi, bagaimana konflik-konflik ini terjadi? Mereka semua berebut demi kekuasaan, status, dan kepentingan pribadi. Apa pun strata sosialnya, dari yang tinggi sampai yang rendah, orang-orang selalu bertikai dan bersaing. Bertikai sampai mereka kelelahan, dan bersaing sampai mati. Apa yang bisa kita lihat dari fenomena ini? Dilihat dari mikrokosmos perkembangan seluruh sejarah manusia dan dari sudut pandang fakta sejarah, natur manusia tidak pernah berubah. Selama manusia hidup di bawah kekuasaan Iblis, isi kehidupan yang terjadi pada setiap zaman dan setiap tahap tetap sama, begitu pula esensinya. Ini karena tujuan, penyebab, dan akar dari konflik manusia selalu sama—semuanya diperebutkan demi kekuasaan, status, dan pada akhirnya, demi kepentingan pribadi. Semua bentuk konflik berasal dari satu sumber—natur dan watak Iblis. Mengapa bentuk dan metode konflik manusia tetap tidak berubah? Hal ini sepenuhnya disebabkan oleh natur manusia. Mereka memeras otak dan mencari segala cara untuk berkonflik dan mencelakai satu sama lain, saling memperdaya, menipu, dan mencurangi—mereka menggunakan segala macam cara yang menipu. Baik dalam perebutan politik besar maupun dalam konflik di antara keluarga-keluarga sederhana, mereka selalu memperebutkan kepentingan mereka sendiri. Inilah wajah sejati kemanusiaan, warna umat manusia yang sebenarnya. Manusia yang telah berkembang hingga saat ini masih merupakan manusia yang sama dan Iblis yang merusak manusia juga masih sama. Meskipun lingkungan eksternal berangsur-angsur berubah, bukan berarti natur manusia telah berubah. Walaupun metode dan bentuk konflik manusia mungkin telah sedikit berubah, natur pertikaian manusia dan titik awal dari konflik-konflik ini tidak berubah sama sekali. Manusia masih memiliki satu natur, masih ada satu tujuan, dan satu sumber dari konflik-konflik ini—semua hal tersebut tidak berubah sama sekali. Engkau semua mengatakan bahwa orang-orang zaman dulu lebih baik. Dalam hal apa mereka lebih baik? Mereka agak dikekang oleh budaya tradisional, sehingga mereka sedikit banyak mampu melakukan beberapa hal baik. Sekarang, manusia telah berkembang hingga saat ini. Setinggi apa pun kualitas hidup, sebanyak apa pun pengetahuan dan pendidikan yang diperoleh orang, atau seluas apa pun pengalaman mereka, natur manusia tidak berubah. Terlebih lagi, dengan perkembangan masyarakat, penyingkapan natur manusia menjadi makin jahat, terang-terangan, dan tidak bermoral. Sebanyak apa pun firman yang Tuhan ucapkan atau sebanyak apa pun kebenaran yang Dia ungkapkan, manusia mengabaikannya. Manusia sama sekali tidak mencintai kebenaran, sebaliknya, mereka menjadi makin menolak kebenaran dan bahkan makin membencinya. Adakah orang yang melakukan hal-hal baik di masyarakat sekarang? (Ada, tetapi lebih sedikit daripada sebelumnya.) Apakah kemudian engkau bisa mengatakan orang-orang ini baik dan tidak menjadi jahat? (Tidak.) Tentunya mereka tidak hidup dalam ruang hampa. Hal-hal baik seperti apa yang mereka lakukan? Mereka hanya menunjukkan perilaku baik dan niat baik. Jika engkau berbicara kepada mereka tentang hal-hal yang berkaitan dengan percaya kepada Tuhan, seperti percaya kepada Tuhan untuk menjadi orang yang baik dan menyembah Tuhan, perhatikan reaksi mereka. Ketika mereka mendengar orang-orang akan dianiaya oleh pemerintah jika mereka percaya kepada Tuhan, mereka akan memperlakukanmu sebagai musuh dan mengejekmu. Jika engkau dikejar dan dianiaya, dan engkau mencoba bersembunyi di rumah mereka sebentar, mereka akan melaporkan dan menyerahkanmu kepada pemerintah. Mereka akan membawa korban kecelakaan mobil ke rumah sakit untuk menyelamatkan nyawanya, tetapi mereka juga akan mengirim orang baik yang percaya kepada Tuhan ke tangan setan jahat untuk disiksa atau bahkan dianiaya sampai mati. Bagaimana engkau menjelaskan hal ini? Perilaku manakah yang mencerminkan natur mereka? Perilaku yang terakhir adalah natur mereka. Mereka menyelamatkan orang lain, tetapi sekaligus juga menempatkan orang lain dalam situasi yang mematikan. Apakah orang-orang seperti itu manusia atau setan? Jika satu hari saja orang tidak membuang natur Iblisnya, mereka akan mampu melakukan kejahatan dan menentang Tuhan. Selama mereka dapat menentang Tuhan, mereka bukanlah orang yang baik. Apakah pernyataan ini benar? (Ya.) Apa yang benar tentang pernyataan ini? (Apa yang mereka terapkan bukanlah kebenaran. Sebaik apa pun tindakan dan perilaku lahiriah mereka, naturnya tetaplah memusuhi Tuhan.) Natur mereka memusuhi Tuhan. Pernyataan ini benar. Bagaimana kita menjelaskan pernyataan tersebut? Mengapa kita mengatakan bahwa seseorang yang memusuhi Tuhan bukanlah orang yang baik? (Tuhan adalah simbol dari semua hal yang positif. Jika seseorang dapat memusuhi Tuhan, apa yang ada di dalam diri mereka semuanya adalah hal-hal yang negatif.) Secara teori, memang begitulah adanya, dan pernyataan itu benar. Sebaik atau sesaleh apa pun seseorang di luarnya, sebesar apa pun kesenangan yang mereka peroleh dari membantu orang lain atau sebaik apa pun mereka terhadap orang lain, jika mereka merasa benci dan antipati ketika mendengar hal-hal yang positif, dan jika mereka tidak dapat menerima kebenaran ketika mendengarnya dan menolaknya, lalu orang macam apa mereka? Mereka bukanlah orang yang baik. Orang yang memusuhi hal-hal positif dan kebenaran bukanlah orang yang baik. Secara umum, bisa dikatakan demikian. Tentu saja, ada banyak detail di dalamnya. Aku akan memberikan sebuah contoh sehingga engkau akan mengerti mengapa pernyataan ini adalah kebenaran. Misalnya, ada orang yang meninggalkan keluarganya karena dia percaya kepada Tuhan dan melaksanakan tugasnya. Dia menjadi terkenal karena hal ini. Pemerintah sering menggeledah rumahnya, mengganggu orang tuanya, dan bahkan mengancam orang tuanya agar menyerahkannya. Semua tetangga mereka membicarakan orang itu dan berkata, “Orang ini tak punya hati nurani. Dia tidak memedulikan orang tuanya yang sudah lanjut usia. Dia bukan saja tidak berbakti, tetapi dia juga menyebabkan banyak masalah bagi orang tuanya. Dia adalah anak yang tidak berbakti!” Adakah di antara perkataan ini yang sesuai dengan kebenaran? (Tidak.) Namun, bukankah semua perkataan ini dianggap benar di mata orang tidak percaya? Di antara orang tidak percaya, mereka menganggap perkataan ini adalah cara pandang yang paling dapat dibenarkan dan masuk akal, dan sejalan dengan etika manusia, dan sesuai dengan standar cara berperilaku. Sebanyak apa pun isi yang terkandung dalam standar-standar ini, seperti bagaimana menunjukkan rasa hormat kepada orang tua, bagaimana merawat mereka di hari tua dan mengatur pemakaman mereka, atau sebanyak apa mereka harus membalas orang tua mereka, dan apakah standar-standar ini sesuai dengan kebenaran atau tidak, semua itu dipandang sebagai hal positif dan dianggap benar oleh orang tidak percaya, serta dianggap tidak tercela di seluruh kalangan masyarakat. Di antara orang tidak percaya, hal-hal ini adalah standar bagi cara orang hidup, dan engkau harus melakukan hal-hal ini untuk menjadi orang baik yang memenuhi standar di hati mereka. Sebelum engkau percaya kepada Tuhan dan memahami kebenaran, bukankah engkau juga sangat yakin bahwa berperilaku dengan cara seperti itu berarti bahwa engkau adalah orang yang baik? (Ya.) Selain itu, engkau juga menggunakan hal-hal ini untuk menilai dan mengekang dirimu sendiri, dan engkau mengharuskan dirimu menjadi orang seperti ini. Jika engkau ingin menjadi orang baik, engkau pasti sudah menyertakan hal-hal ini dalam standarmu tentang cara berperilaku: bagaimana berbakti kepada orang tuamu, bagaimana membuat kekhawatiran mereka makin berkurang, bagaimana membawa kehormatan dan pujian bagi mereka, dan bagaimana membawa kehormatan bagi leluhurmu. Di dalam hatimu, ini menjadi standar cara berperilaku dan arah dari caramu berperilaku. Namun, setelah engkau mendengarkan firman Tuhan dan khotbah-khotbah-Nya, sudut pandangmu mulai berubah, dan engkau memahami bahwa engkau seharusnya meninggalkan segala sesuatu untuk melaksanakan tugasmu sebagai makhluk ciptaan, dan bahwa Tuhan menuntut manusia untuk berperilaku dengan cara seperti ini. Sebelum yakin bahwa melaksanakan tugasmu sebagai makhluk ciptaan adalah kebenaran, engkau berpikir bahwa engkau harus berbakti kepada orang tuamu, tetapi juga merasa bahwa engkau harus melaksanakan tugasmu sebagai makhluk ciptaan, dan di dalam hatimu, engkau merasa bimbang. Melalui penyiraman dan penggembalaan firman Tuhan yang terus-menerus, engkau perlahan-lahan mulai memahami kebenaran, dan saat itulah engkau menyadari bahwa melaksanakan tugasmu sebagai makhluk ciptaan adalah sepenuhnya wajar dan dapat dibenarkan. Hingga hari ini, banyak orang telah mampu menerima kebenaran, dan mereka telah sepenuhnya meninggalkan standar tentang cara berperilaku dari gagasan dan imajinasi tradisional manusia. Ketika engkau sepenuhnya melepaskan hal-hal ini, engkau tidak lagi dikekang oleh perkataan yang menghakimi dan mengutuk dari orang tidak percaya saat mengikut Tuhan dan melaksanakan tugasmu, dan engkau dapat dengan mudah melepaskan belenggu yang dikenakan gagasan tradisional pada dirimu. Jadi, mengapa gagasan-gagasan lama dan tradisional itu menghilang dari hatimu? Mungkinkah engkau telah menjadi jahat? Apakah hatimu telah mengeras dan hati nuranimu telah hilang? (Tidak.) Sebenarnya, hati nuranimu tidak berubah, engkau masih orang yang sama. Kepribadian, preferensi, serta standar hati nurani dan moralmu tidak berubah. Jadi, mengapa engkau tidak merasa sedih atau tersakiti ketika orang-orang tidak percaya mengucapkan kata-kata penghakiman dan kutukan itu, dan justru merasakan kedamaian dan sukacita di dalam hatimu? Ini adalah perubahan yang luar biasa, bagaimana engkau bisa menjadi seperti ini? (Melalui makan dan minum firman Tuhan, serta mulai memahami beberapa kebenaran, aku telah memperoleh standar penilaian yang benar, dan mampu mengenali bahwa perkataan mereka hanyalah kekeliruan.) Orang-orang tidak percaya mengarang rumor-rumor yang tidak berdasar tentang kita dengan mengatakan, “Setelah orang-orang ini mulai percaya kepada tuhan, mereka tidak mengurus keluarganya, tidak mengasihi keluarga, dan menjadi sangat dingin—mereka menjadi seperti hewan berdarah dingin.” Mungkin terlihat seperti itu dari luar, tetapi kenyataannya tidak demikian. Ada masalah penting di sini yang tidak bisa dilihat orang buta. Apakah mungkin kebenaran membuat orang menjadi berhati dingin setelah mereka mulai percaya kepada Tuhan? (Tidak.) Jadi, apa yang sebenarnya terjadi? (Sudut pandang orang-orang percaya itu tentang berbagai hal telah berubah; mereka telah memahami kebenaran dan memperoleh kemampuan membedakan.) Ini adalah hasil yang dicapai melalui makan dan minum firman Tuhan. Bagaimana hasil ini dicapai? Apa yang mengubah sudut pandangmu terhadap berbagai hal? Kapan hal tersebut mulai berubah? Firman Tuhanlah yang mengubah sudut pandang manusia, mengubah semua sudut pandang mereka terhadap kehidupan dan berbagai hal, membuat mereka berbeda dari orang-orang yang tidak percaya.

Di masa lalu, orang selalu bertindak berdasarkan hati nurani mereka dan menggunakannya untuk menilai semua orang. Orang terus-menerus harus melewati tes hati nurani, mereka selalu merasa bahwa gosip adalah hal yang menakutkan, dan takut dicemooh serta kehilangan reputasi, atau dicaci sebagai orang yang “tidak berhati nurani dan bukan orang baik”. Jadi, mereka harus dengan enggan berkata dan melakukan beberapa hal untuk menghadapi lingkungan sekitar. Bagaimana seharusnya menilai semua hal ini sekarang? (Berdasarkan prinsip-prinsip kebenaran.) Di masa lalu, ketika orang terikat oleh gagasan dan kekeliruan orang tidak percaya, dalam keadaan seperti apa mereka hidup? Sebagai contoh, sejak engkau masih kecil, orang tuamu terus mengindoktrinasimu dengan perkataan seperti: “Setelah kau besar nanti, kau harus membuat kami bangga; kau harus membawa kehormatan bagi keluarga kita!” Apa arti perkataan ini bagimu? Sesuatu yang mendorongmu ataukah suatu kekangan? Pengaruh yang positif ataukah semacam kendali yang negatif? Sebenarnya semua itu adalah semacam kendali. Orang tuamu menetapkan tujuan untukmu berdasarkan beberapa pernyataan atau teori yang orang anggap benar dan baik, membuatmu menjalani hidupmu dengan berorientasi pada tujuan tersebut, dan engkau akhirnya kehilangan kebebasanmu. Mengapa engkau akhirnya kehilangan kebebasanmu dan jatuh di bawah kendalinya? Karena orang mengira membawa kehormatan bagi leluhur mereka adalah hal baik yang sudah seharusnya dilakukan. Jika engkau tidak memiliki tekad ini dan gagal membawa kehormatan bagi leluhurmu, engkau dipandang sebagai orang bodoh, sampah, pecundang, dan pengecut yang tidak berharga, dan orang akan memandang rendah dirimu. Agar bisa lebih unggul daripada orang lain, engkau harus belajar dengan giat, memperoleh lebih banyak keterampilan, dan memperoleh kemuliaan bagi leluhurmu. Dengan demikian, orang akan menghormatimu di masa depan, dan tidak akan menindasmu. Bukankah segala hal yang kaulakukan demi tujuan ini, pada dasarnya, adalah belenggu yang mengikatmu? (Ya.) Karena pengejaran untuk lebih unggul daripada orang lain dan membawa kehormatan bagi leluhurmu adalah apa yang dituntut orang tuamu, dan karena mereka bertindak demi kebaikanmu, dan melakukan ini agar engkau dapat menjalani kehidupan yang baik di masa depan dan memperoleh kemuliaan bagi keluargamu, engkau mengejar cara hidup seperti itu sebagai hal yang wajar. Namun pada dasarnya, hal-hal ini adalah semacam masalah dan belenggu. Ketika engkau tidak memahami kebenaran, engkau berpikir bahwa hal-hal ini positif dan bahwa itu adalah kebenaran dan jalan yang benar. Oleh karena itu, engkau mematuhinya atau menaatinya sebagai hal yang wajar, dan engkau sepenuhnya menuruti perkataan dan tuntutan yang berasal dari orang tuamu ini. Jika engkau hidup berdasarkan perkataan ini, bekerja keras dan mendedikasikan masa mudamu dan seluruh hidupmu untuk perkataan ini, dan akhirnya engkau mencapai puncak, menjalani kehidupan yang baik, dan memperoleh kemuliaan bagi leluhurmu, engkau mungkin glamor bagi orang lain, tetapi di dalam dirimu, engkau makin merasa hampa. Engkau tidak tahu apa gunanya hidup ini, atau apa yang akan menjadi tempat tujuan manusia, atau jalan seperti apa yang seharusnya orang tempuh dalam hidup. Engkau sama sekali belum memahami atau memperoleh apa pun tentang misteri kehidupan yang jawabannya begitu kaurindukan, begitu ingin kauketahui dan pahami. Bukankah engkau pada dasarnya telah dihancurkan oleh niat baik orang tuamu? Bukankah masa mudamu dan seluruh hidupmu telah dihancurkan oleh tindakan “demi kebaikanmu” dari orang tuamu? (Ya.) Jadi, apakah hal yang dianggap orang tuamu baik untukmu itu benar atau salah? Mungkin saja motif orang tuamu adalah benar-benar bertindak demi kebaikanmu, tetapi apakah mereka orang yang memahami kebenaran? Apakah mereka memiliki kebenaran? (Tidak.) Banyak orang menghabiskan seluruh hidup mereka dengan berpegang pada perkataan orang tua mereka: “Kau harus membuat kami bangga, kau harus membawa kehormatan bagi leluhur.” Kata-kata ini berfungsi sebagai inspirasi mereka. Mereka akan dipengaruhi sepanjang hidup mereka oleh perkataan orang tua mereka, yang bertindak sebagai dorongan di balik kehidupan mereka, memberikan arah dan tujuan untuk dicapai. Akibatnya, betapa pun glamornya kehidupan orang seperti itu, betapa pun bermartabat dan suksesnya itu, hidup mereka sebenarnya hancur. Bukankah benar demikian? (Ya.) Apakah ini berarti bahwa jika orang tidak hidup berdasarkan perkataan orang tuanya, mereka tidak akan hancur? Tidak; mereka juga memiliki tujuan sendiri. Tujuan apa itu? Tetap sama, yaitu untuk “menjalani kehidupan yang baik dan memperoleh kemuliaan bagi orang tua mereka”. Ini bukan sesuatu yang diajarkan orang tua mereka, melainkan sesuatu yang mereka peroleh dari sumber lain. Mereka tetap hidup berdasarkan perkataan ini, dan ingin memperoleh kemuliaan bagi leluhur mereka, dan mencapai puncak, serta menjadi orang yang terhormat dan bermartabat. Tujuan mereka sama; mereka tetap mendedikasikan seluruh hidup mereka, dan menjalani seluruh hidup mereka dengan berusaha mencapai hal-hal ini. Jadi, ketika orang tidak memahami kebenaran, dan menerima banyak hal yang disebut sebagai doktrin yang benar, pernyataan yang benar, dan pandangan yang benar yang berlaku di masyarakat, mereka mengubah hal-hal—yang orang yakini benar ini—menjadi arah yang mereka kejar dengan giat dalam hidup, dan menjadi dasar serta pendorong bagi kelangsungan hidup mereka sendiri. Pada akhirnya, orang hidup tanpa kompromi dan sepenuhnya demi tujuan ini, berjuang di sepanjang hidup sampai mereka mati, di mana sampai mati pun, ada orang-orang yang tetap tidak bersedia melepaskannya. Betapa menyedihkannya hidup yang orang jalani! Namun, begitu engkau memahami kebenaran, bukankah engkau akan secara berangsur melepaskan apa yang disebut hal-hal yang benar, ajaran yang benar, dan pernyataan yang benar, serta harapan orang tuamu terhadapmu? Begitu engkau secara berangsur melepaskan apa yang disebut hal-hal yang benar ini, dan standar yang engkau gunakan untuk menilai segala sesuatu tidak lagi didasarkan pada pernyataan budaya tradisional, bukankah itu berarti engkau tidak lagi terikat oleh pernyataan itu? Jika engkau tidak terikat oleh hal-hal ini, bukankah engkau hidup dengan bebas? Engkau mungkin tidak sepenuhnya bebas, tetapi setidaknya belenggu itu telah dilonggarkan. Dalam kepercayaannya kepada Tuhan, manusia masih memiliki banyak gagasan, imajinasi, niat, dan ketidakmurnian, serta falsafah duniawi, pikiran yang penuh kelicikan, natur yang rusak, dan sebagainya. Ketika semua hal ini diselesaikan dan manusia mampu hidup sepenuhnya berdasarkan kebenaran, mereka akan hidup di hadapan Tuhan, benar-benar lepas dan bebas.

Apa prioritas pertama saat ini dalam hal mengejar dan memperoleh kebenaran? Pertama-tama, engkau harus menganalisis kekeliruan dan perkataan yang tampak benar padahal salah yang sebelumnya engkau anggap benar dan termasuk dalam gagasan tradisional, dan membuangnya begitu engkau benar-benar memahami esensinya. Ini adalah lapisan pertama dari belenggu yang mengikat manusia. Berapa banyak dari semua hal tersebut yang kini masih engkau simpan dalam hati? Apakah engkau sudah benar-benar membuangnya? (Belum.) Apakah mudah untuk membuang semua itu? Sebagai contoh, ada orang-orang yang ingin melaksanakan tugas mereka tetapi juga merasa bahwa mereka harus berbakti kepada orang tua, yang berkaitan dengan perasaan mereka. Jika engkau hanya terus-menerus memangkas perasaanmu, berkata pada dirimu sendiri untuk tidak memikirkan orang tua dan keluargamu, dan hanya memikirkan Tuhan serta berfokus pada kebenaran, tetapi engkau tidak bisa berhenti memikirkan orang tuamu, ini tidak akan dapat menyelesaikan masalah yang mendasar. Untuk dapat mengatasi masalah ini, engkau harus menganalisis hal-hal yang engkau anggap benar, serta pepatah, pengetahuan, dan teori yang engkau warisi dan yang sesuai dengan gagasan manusia. Selain itu, ketika memperlakukan orang tuamu, apakah engkau memenuhi kewajibanmu sebagai anak untuk merawat mereka atau tidak, itu harus sepenuhnya didasarkan pada keadaan pribadimu dan pengaturan Tuhan. Bukankah ini menjelaskan masalahnya dengan sempurna? Ada beberapa orang yang ketika meninggalkan orang tuanya, merasa sangat berutang kepada mereka dan merasa tidak melakukan apa pun bagi orang tuanya. Namun, ketika dia kemudian tinggal bersama orang tuanya, dia sama sekali tidak berbakti kepada mereka, dan tidak memenuhi kewajiban apa pun. Apakah dia orang yang benar-benar berbakti? Ini berarti mengucapkan kata-kata kosong. Apa pun yang kaupikirkan, apa pun yang kaurencanakan, atau apa pun yang kaulakukan, semua itu tidak penting. Yang penting adalah apakah engkau mampu memahami dan sungguh-sungguh percaya bahwa semua makhluk ciptaan berada di tangan Tuhan. Ada orang tua yang memiliki berkat itu dan ditakdirkan untuk dapat menikmati kebahagiaan keluarga dan rumah yang dipenuhi anak dan cucu. Ini adalah kedaulatan Tuhan dan berkat yang Tuhan berikan kepada mereka. Ada orang tua yang tidak memiliki takdir ini; Tuhan tidak mengatur hal ini bagi mereka. Mereka tidak diberkati dengan kenikmatan memiliki keluarga bahagia atau dikelilingi anak-anak mereka. Ini adalah penataan Tuhan, dan orang tidak dapat memaksakan hal ini. Apa pun yang terjadi, pada akhirnya dalam hal berbakti, setidaknya, orang harus memiliki pola pikir ketundukan. Jika lingkungan mengizinkan, dan engkau memiliki sarana untuk melakukannya, engkau dapat menunjukkan baktimu kepada orang tuamu. Jika lingkungan tidak mengizinkan dan engkau tidak memiliki sarananya, jangan berusaha memaksakannya. Inilah ketundukan itu. Bagaimana engkau dapat memiliki ketundukan ini? Didasarkan pada apakah ketundukan ini? Ini didasarkan pada fakta bahwa semua hal ini diatur oleh Tuhan dan berada di bawah kedaulatan Tuhan. Ini bukanlah sesuatu yang dapat dipilih manusia, dan orang juga tidak berhak untuk memilih; mereka harus tunduk. Ketika engkau merasa bahwa manusia harus tunduk dan bahwa segala sesuatu diatur oleh Tuhan, bukankah di dalam hatimu, engkau merasa jauh lebih tenang? (Ya.) Dengan demikian, apakah hati nuranimu akan tetap merasa ditegur? Hati nuranimu tidak akan lagi terus-menerus merasa ditegur, dan pemikiran tentang tidak berbakti kepada orang tuamu tidak akan lagi menguasaimu. Sesekali, engkau mungkin masih memikirkannya—memiliki beberapa pemikiran atau naluri yang normal dalam kemanusiaan seseorang adalah sesuatu yang tidak dapat dihindari oleh siapa pun. Sebagai contoh, ketika melihat ibu mereka sakit, orang yang normal akan bersusah hati dan berharap merekalah yang menderita menggantikan ibu mereka. Beberapa orang berkata, “Seandainya saja ibuku dapat disembuhkan meskipun itu berarti memperpendek usiaku beberapa tahun!” Ini adalah sisi positif dari kemanusiaan dan naluri manusia. Jadi, ketika engkau melihat ibumu sakit dan engkau bersusah hati, apakah perasaan sedih ini menjadi masalah? Tidak, ini bukan masalah karena ini adalah sesuatu yang seharusnya dimiliki oleh kemanusiaan yang normal. Merasakan kesusahan di dalam hatimu adalah hal yang baik; itu membuktikan engkau memiliki hati dan kemanusiaan. Di dunia ini, ibumu adalah orang yang sudah diatur Tuhan menjadi orang yang paling dekat denganmu. Ketika dia sakit dan menderita, tetapi engkau tidak peduli, apakah engkau masih bisa menganggap dirimu manusia? Jika engkau berkata, “Aku tidak memiliki perasaan terhadapnya dan aku tidak terpengaruh oleh rasa sakitnya, aku hanya merasakan sakit ketika Tuhan merasakan sakit!” Apakah pernyataan tersebut benar? Pernyataan tersebut tidak benar, itu keliru. Ibumu melahirkanmu, dia membesarkanmu selama bertahun-tahun, dia adalah orang yang paling dekat denganmu dan paling mencintaimu. Ketika dia sakit dan menderita, jika engkau tidak merasakan kesusahan dalam hatimu, berarti hatimu pasti sangat keras! Ini tidak normal; jangan berusaha untuk menjadi orang seperti ini. Bersusah hati karena hal seperti ini adalah sesuatu yang sangat normal, tetapi jika engkau berhenti melakukan tugasmu karena perasaan sedih tersebut dan mengeluh tentang Tuhan, apakah ini normal? (Tidak.) Mengapa ini tidak normal? Karena pemikiranmu tidak sesuai dengan kebenaran dan bukan sesuatu yang seharusnya dimiliki oleh kemanusiaan yang normal, hal tersebut tidak normal. Manusia memiliki natur Iblis, mereka hidup dengan wataknya yang rusak sehingga mampu melanggar kebenaran dan kehilangan hati nurani serta nalarnya, seperti tiba-tiba mengalami gangguan mental. Ini tidak normal, jadi bagaimana hal tersebut bisa terjadi? Penyebabnya adalah watak manusia yang rusak. Begitu wataknya yang rusak tersingkap, mereka bisa menentang Tuhan kapan pun dan di mana pun, menghasilkan pemikiran yang tidak sejalan dengan kebenaran dan memberontak terhadap Tuhan dengan sesuka hati kapan pun dan di manapun. Begitulah keadaannya.

Manusia yang rusak semuanya memiliki perasaan dan sering kali terkekang oleh perasaan tersebut sehingga membuat mereka tidak mampu tunduk kepada Tuhan atau bertindak sesuai dengan prinsip-prinsip kebenaran. Untuk mencapai ketundukan kepada Tuhan, manusia harus menyelesaikan masalah perasaan. Perasaan seperti apa yang paling menghalangi manusia untuk menerapkan kebenaran dan harus disingkirkan? Perasaan seperti apa yang seharusnya menjadi bagian dari kemanusiaan yang normal dan tidak menimbulkan masalah? Perasaan seperti apa yang termasuk dalam watak yang rusak? Semua hal ini harus dikenali dengan jelas. Misalnya, katakanlah anakmu mengalami perundungan. Sebagai orang tuanya, engkau melindunginya dan mencari keluarga yang merundungnya untuk membicarakan masalah tersebut—apakah ini normal? Itu adalah anakmu, sudah sepantasnya dan sewajarnya engkau melindunginya. Namun, jika anakmu merundung anak-anak lain, bahkan merundung anak-anak yang berperilaku baik, dan engkau melihat hal tersebut tetapi tidak peduli, engkau menganggap anakmu sangat hebat, bahkan secara diam-diam engkau mengajarinya untuk memukul orang lain, dan ketika orang lain datang untuk membicarakannya denganmu, engkau tetap membela anakmu, apakah perilaku ini benar? Tidak. Apa masalahnya dengan perilaku ini? Perilaku tersebut didorong oleh perasaan. Mengapa Aku mengatakan itu didorong oleh perasaan? Karena engkau tidak bisa menerima jika orang lain merundung anakmu, ketika anakmu menderita sedikit saja, engkau akan langsung pergi untuk menyelesaikan masalah itu dan meminta penjelasan, jadi mengapa engkau menutup mata jika anakmu yang merundung anak orang lain? Engkau bahkan mendorong anakmu untuk memukul orang lain, bukankah itu berniat jahat? Orang-orang yang melakukan hal ini memiliki watak yang berniat jahat. Bagaimana hal ini dapat dijelaskan dalam kaitannya dengan perasaan? Apa yang menjadi ciri dari perasaan? Tentu saja bukan sesuatu yang positif. Ciri perasaan adalah berfokus pada hubungan daging dan pemuasan preferensi daging. Sikap pilih kasih, membela perbuatan salah, menyayangi secara berlebihan, memanjakan, dan menuruti keinginan, semua itu termasuk perasaan. Ada orang-orang yang sangat mementingkan perasaan, dan apa pun yang terjadi pada mereka, mereka bertindak berdasarkan perasaan; di dalam hatinya, mereka tahu betul bahwa ini salah, tetapi tetap tidak mampu bersikap objektif, apalagi bertindak berdasarkan prinsip. Ketika manusia selalu dikekang oleh perasaan, apakah mereka mampu menerapkan kebenaran? Ini sangatlah sulit! Ketidakmampuan banyak orang untuk menerapkan kebenaran disebabkan oleh perasaan; mereka menganggap perasaan sebagai hal yang sangat penting, dan mereka mengutamakan perasaan. Apakah mereka orang yang mencintai kebenaran? Tentu saja tidak. Apa esensi dari perasaan? Esensinya adalah mengutamakan perasaan daging, dan mengesampingkan prinsip kebenaran. Perwujudan perasaan dapat digambarkan dengan menggunakan beberapa kata dan frasa: pilih kasih, melindungi orang lain dengan tidak berdasarkan prinsip, memelihara hubungan daging, dan tidak adanya keadilan. Inilah perasaan. Apa kemungkinan besar akibatnya ketika orang memiliki perasaan dan hidup berdasarkannya? Mengapa Tuhan paling membenci perasaan manusia? Ada orang-orang yang selalu dikekang oleh perasaan, mereka tidak mampu menerapkan kebenaran, dan meskipun mereka ingin tunduk kepada Tuhan, mereka tak mampu melakukannya sehingga mereka tersiksa oleh perasaan mereka. Ada banyak orang yang memahami kebenaran, tetapi tidak mampu menerapkannya; ini juga karena mereka dikekang oleh perasaan. Misalnya, ada orang yang meninggalkan rumah untuk melaksanakan tugasnya, tetapi dia selalu memikirkan keluarganya, siang dan malam, dan bahkan tidak dapat melaksanakan tugasnya dengan baik. Bukankah ini masalah? Ada orang yang menyukai seseorang secara diam-diam, dan hanya orang itulah yang ada di hatinya, dan ini memengaruhi pelaksanaan tugasnya. Bukankah ini masalah? Ada orang yang mengagumi dan mengidolakan orang tertentu; dia tidak mau mendengarkan siapa pun kecuali orang itu, sampai-sampai dia bahkan tidak mendengarkan apa yang Tuhan firmankan. Sekalipun orang lain mempersekutukan kebenaran kepadanya, dia tidak mau menerimanya; dia hanya mendengarkan perkataan orang tersebut, perkataan idolanya. Ada orang yang memiliki idola di dalam hatinya, dan tidak mengizinkan orang lain mengkritik atau menentang idolanya tersebut. Jika ada orang yang membicarakan masalah idolanya, dia menjadi marah dan bersikeras membela idolanya serta memutarbalikkan perkataan orang itu. Dia tidak akan membiarkan idolanya menderita “ketidakadilan”, dan dia melakukan apa pun yang mampu dia lakukan untuk melindungi reputasi idolanya. Melalui perkataannya, dia membenarkan kesalahan idolanya tersebut, dan tidak membiarkan orang mengatakan yang sebenarnya atau menyingkapkan orang itu. Ini adalah tidak adanya keadilan; ini disebut perasaan. Apakah perasaan hanya ditujukan kepada keluarga seseorang? (Tidak.) Perasaan adalah semacam watak yang rusak, yang melibatkan berbagai macam hal. Perasaan bukan hanya tentang hubungan daging di antara anggota keluarga, itu tidak terbatas pada ruang lingkup tersebut. Perasaan juga dapat melibatkan atasanmu, atau seseorang yang telah menunjukkan kebaikan atau membantumu, seseorang yang memiliki hubungan paling dekat denganmu atau yang memiliki hubungan baik denganmu, tetanggamu, temanmu, atau seseorang yang kaukagumi—ini bukan hal yang pasti. Jadi, apakah membuang perasaan itu semudah tidak memikirkan orang tua atau keluargamu? (Tidak.) Apakah semudah itu membuang perasaan? Ketika kebanyakan orang mencapai usia 30-an dan mampu hidup mandiri, mereka tidak terlalu merindukan rumah, dan pada usia 40-an, hal ini sepenuhnya menjadi sesuatu yang normal. Ketika seseorang belum mencapai usia dewasa, mereka cenderung merindukan kampung halaman dan tidak dapat meninggalkan orang tuanya karena belum memiliki kemampuan untuk hidup mandiri. Merindukan keluarga dan merindukan orang tua adalah hal yang normal. Ini bukan masalah perasaan. Ketika sikap dan cara pandangmu dalam melakukan sesuatu dicampuri oleh perasaan, barulah itu menjadi masalah perasaan. Adanya ikatan darah antara engkau dan orang tuamu secara daging, dan engkau telah hidup bersama selama bertahun-tahun, wajar jika engkau merindukan orang tuamu. Ada juga yang mengatakan mereka tidak merindukan orang tuanya sama sekali, mungkin mereka baru saja meninggalkan rumah, melihat hal-hal yang baru dan segar di mana-mana, merasa akhirnya bisa melepaskan diri dari omelan orang tua, dan tidak ada yang mencoba mengendalikannya sehingga mereka merasa bahagia. Namun, apakah merasa bahagia berarti mereka tidak memiliki perasaan? Tidak. Beberapa orang berkata, “Aku telah percaya kepada Tuhan selama beberapa tahun dan aku telah memahami sejumlah kebenaran. Aku melaksanakan tugasku tanpa dikekang oleh perasaan sama sekali dan aku tidak memiliki perasaan lagi.” Apakah pernyataan tersebut nyata? Ini jelas merupakan perkataan seseorang yang tidak memahami kebenaran. Ketika orang-orang mendengarkan banyak khotbah, memahami beberapa kata dan doktrin, serta dapat berbicara tentang beberapa teori rohani, mereka berpikir, “Aku telah bertumbuh dalam tingkat pertumbuhanku dan memahami banyak kebenaran. Jika aku ditangkap, aku tidak akan menjadi seperti Yudas. Setidaknya, aku memiliki iman dan tekad ini. Bukankah ini tingkat pertumbuhan? Ketika aku mengingat kembali semangatku saat pertama kali percaya kepada Tuhan, aku bersedia mendedikasikan seluruh hidupku kepada Tuhan. Semangat dan janji itu tidak berubah dan tidak pudar sedikit pun. Bukankah ini kemajuan?” Apakah ini fenomena yang dangkal? (Ya.) Ini semua adalah fenomena yang dangkal. Jika manusia ingin membuat kemajuan yang nyata, mereka harus memahami kebenaran. Dapatkah kemampuan untuk berbicara tentang doktrin dan teori-teori rohani mencapai perubahan yang nyata? (Tidak bisa.) Jika engkau bahkan tidak mampu menyelesaikan masalahmu sendiri dan tidak mampu menerapkan kebenaran apa pun, bisakah engkau bermanfaat bagi orang lain? Mendengarkan khotbah dan memahami doktrin saja tidak akan ada gunanya; engkau harus menerapkan dan mengalami firman Tuhan. Ketika engkau memahami kebenaran, engkau harus menerapkannya; hanya dengan begitu engkau akan memiliki kenyataan. Engkau hanya dapat memahami kebenaran lebih dalam dengan menerapkannya, engkau hanya dapat memperoleh kebenaran ketika engkau benar-benar memahaminya, dan engkau hanya dapat bertumbuh dengan memperoleh kebenaran.

Apa yang engkau semua pahami sekarang setelah Aku bersekutu denganmu dan membantumu membedakan apa itu kebenaran dan apa itu perkataan yang benar? (Kami harus memandang segala sesuatu berdasarkan prinsip-prinsip kebenaran dan tidak bisa menganggap perilaku baik lahiriah atau doktrin rohani sebagai kebenaran.) Perilaku yang baik dan perkataan yang benar tidak dapat mengubah seseorang. Betapa pun benarnya hal tersebut, bukan saja tidak termasuk kebenaran, melainkan juga tidak ada hubungannya dengan kebenaran. Jika engkau selalu berpegang teguh pada semua itu dan menganggapnya sebagai kebenaran, engkau tidak akan pernah memahami kebenaran dan tidak akan pernah memperoleh kebenaran. Ini adalah salah satu aspek. Ada aspek lainnya, yaitu: dapatkah doktrin-doktrin rohani memampukan seseorang untuk memahami kebenaran? (Tidak.) Mengapa? Meskipun doktrin-doktrin rohani dapat dianggap sebagai perkataan yang benar, doktrin-doktrin tersebut tidak dapat mencapai hasil untuk mengubah watak seseorang yang rusak. Jadi, apa sebenarnya yang dapat diandalkan untuk mengubah watak rusak seseorang? Sebagian orang mengatakan mengandalkan kebenaran, ada yang mengatakan mengandalkan pemahaman dan menerima kebenaran, dan sebagian lagi mengatakan mengandalkan penerapan kebenaran. Apakah kata-kata ini benar? Dari sudut pandang harfiah, ada sisi yang benar dari semuanya, tetapi semua itu adalah doktrin yang paling dangkal; doktrin-doktrin tersebut tidak dapat menyelamatkanmu atau menyelesaikan kesulitanmu. Ketika engkau menghadapi suatu situasi dan orang-orang memberitahumu bahwa engkau harus menerima kebenaran, engkau akan berkata, “Bagaimana aku bisa menerimanya? Aku mengalami kesulitan dan aku tidak bisa melepaskannya!” Dapatkah doktrin-doktrin ini menjadi jalan bagimu untuk menerapkan kebenaran? (Tidak bisa.) Beberapa orang mengatakan ketika engkau menghadapi suatu situasi, engkau harus lebih banyak makan dan minum firman Tuhan. Engkau telah mendengar hal ini berkali-kali, tetapi kesulitanmu yang manakah yang telah terpecahkan? Makan dan minum lebih banyak firman Tuhan memang benar, tetapi aspek firman Tuhan yang mana yang harus engkau makan dan minum? Bagaimana seharusnya engkau mengaitkannya dengan kesulitan-kesulitanmu? Setelah engkau mengaitkannya dengan kesulitan-kesulitanmu, bagaimana engkau menyelesaikannya? Apakah jalan penerapannya? Aspek kebenaran mana yang harus engkau gunakan untuk menyelesaikan kesulitan-kesulitanmu? Bukankah ini masalah-masalah yang nyata? (Ya.) Semuanya masalah nyata. Oleh karena itu, doktrin yang benar tidak dapat menyelesaikan kesulitan-kesulitan nyata manusia, apalagi menyelesaikan watak manusia yang rusak. Apa sebenarnya yang dapat menyelesaikan watak manusia yang rusak? Semua orang tahu bahwa hanya kebenaran yang dapat menyelesaikan masalah watak manusia yang rusak, tetapi jika manusia tidak memahami apa itu kebenaran, atau jika mereka tidak mencari atau menerima kebenaran, dapatkah watak mereka yang rusak diselesaikan? (Tidak.) Oleh karena itu, untuk menyelesaikan watak rusaknya, manusia harus mengalami pekerjaan Tuhan. Dengan kata lain, hanya dengan mengalami penghakiman dan hajaran Tuhanlah, watak rusak seseorang dapat disucikan. Ini mengharuskan seseorang untuk mengejar kebenaran dan bekerja sama dengan pekerjaan Tuhan untuk mencapai hasil. Jika engkau tidak mengejar kebenaran dan hanya berfokus pada pemahaman doktrin rohani, bahkan tidak mengetahui apakah itu kebenaran atau bukan, tetapi menerimanya sebagai kebenaran, dapatkah hal ini menyelesaikan watakmu yang rusak? Selain itu, jika engkau tidak memahami kebenaran, ketika engkau memperlihatkan watak yang rusak, mampukah engkau mengenalinya? Mampukah engkau memeriksanya dengan firman Tuhan sebagai perbandingan? Engkau seratus persen tidak mampu melakukannya. Engkau mungkin menerapkan peraturan secara membabi buta, yang bahkan lebih tidak bisa menyelesaikan watakmu yang rusak. Apa hal terpenting dalam menyelesaikan watak yang rusak? Hal yang paling penting adalah orang harus memahami kebenaran. Sekarang ini, kebanyakan orang menganggap doktrin sebagai kebenaran dan tidak memahami apa itu kebenaran. Seperti contoh perasaan yang baru saja Kusebutkan, pendekatan pertama yang dilakukan sang ibu adalah melindungi anaknya dari perundungan, dan itu dibenarkan. Dari sudut pandangmu, “Ini adalah perasaan; engkau tidak boleh melakukannya. Perilaku seperti ini harus dikritik dan dikecam.” Engkau semua menggolongkan hal-hal yang tidak melibatkan kebenaran, yang tidak berhubungan dengan kebenaran, dan pada kenyataannya, beberapa hal yang seharusnya dilakukan orang secara naluriah sebagai sesuatu yang melanggar kebenaran, dan kemudian engkau menolak tindakan tersebut. Engkau semua menganggap berpegang pada prinsip ini berarti menerapkan kebenaran. Adapun pendekatan kedua yang dilakukan sang ibu, yaitu menoleransi perundungan yang dilakukan anaknya terhadap anak orang lain, ketika hal itu benar-benar melibatkan penyingkapan watak yang rusak dan penerapan kebenaran, engkau berpikir, “Selama tidak berbuat jahat, itu bukanlah masalah besar.” Mengapa engkau memiliki pemikiran dan pemahaman seperti itu? (Karena kami tidak memahami kebenaran.) Masalahnya terletak di sini! Jadi, karena tidak memahami kebenaran, orang-orang kerap memilih pendekatan yang mereka anggap benar, dan berpikir bahwa mereka menerapkan kebenaran. Sering kali, karena tidak memahami kebenaran, mereka hanya mampu menerapkan dan mematuhi peraturan, dan ketika dihadapkan dengan berbagai hal, mereka tidak tahu cara menanganinya sehingga menganggap mematuhi peraturan sebagai menerapkan kebenaran. Dapatkah orang-orang yang percaya kepada Tuhan seperti ini mencapai kemajuan dalam hidup? Dapatkah mereka mencapai pemahaman akan kebenaran dan masuk ke dalam kenyataan? Banyak orang meyakini bahwa mampu berbicara tentang kata-kata dan doktrin berarti memahami kebenaran dan memenuhi standar sebagai orang yang percaya kepada Tuhan. Jadi, mengapa mereka masih menyingkapkan watak yang rusak dalam banyak hal? Mengapa mereka tidak mampu menyelesaikan masalah nyata yang dihadapi? Ini membuktikan bahwa mampu berbicara tentang kata-kata dan doktrin sama sekali bukanlah memahami kebenaran. Sebanyak apa pun doktrin yang mampu engkau sampaikan, itu tidak membuktikan engkau telah memperoleh kebenaran. Engkau harus mampu memecahkan masalah-masalah nyata dan menemukan prinsip-prinsip penerapannya. Hanya dengan demikianlah, engkau akan benar-benar memahami kebenaran. Banyak orang beranggapan selama mereka mampu melakukan tugasnya, mampu menderita dan membayar harga, apa pun watak rusak yang mereka perlihatkan, itu bukanlah masalah besar. Mereka merasa bahwa selama mereka melakukan tugasnya, mampu menderita, dan tidak mengeluh tentang Tuhan, itu artinya mereka mengasihi Tuhan dan mempersembahkan pengabdian penuh. Sering kali, karena orang-orang tidak memahami kebenaran, mereka menunjukkan niat baik, padahal sebenarnya mereka mengacaukan dan mengganggu pekerjaan gereja, tetapi mereka merasa mereka menjaga kepentingan Tuhan dan rumah Tuhan. Apa yang sedang terjadi? Ini terjadi karena orang-orang tidak memahami kebenaran dan tidak memiliki pengetahuan nyata tentang kebenaran sehingga membuat mereka terus-menerus melakukan hal-hal yang bertentangan dengan kebenaran. Sementara itu, mereka merasa melakukan hal yang benar, merasa telah menerapkan kebenaran dan memuaskan maksud Tuhan. Ini adalah kesulitan terbesar mereka. Meskipun ini adalah kesulitan, selalu ada cara untuk menyelesaikannya. Satu-satunya cara adalah setiap kali engkau menghadapi masalah dan memperlihatkan watak yang rusak, engkau harus merenungkan dirimu dan mencari kebenaran untuk memahaminya. Selama masih ada watak rusak di dalam dirimu, berbagai macam keadaan juga akan muncul di dalam dirimu. Ketika orang hidup dalam lingkungan dan keadaan yang berbeda, mereka akan mengungkapkan sejumlah pemikiran, sudut pandang, dan niat—ini adalah keadaan batin mereka yang sebenarnya. Dengan mengamati pemikiran, sudut pandang, dan niat orang-orang, engkau akan mampu melihat wataknya dan mengetahui apa naturnya. Dengan merenungkan dirimu sendiri dan mengenali orang lain dengan cara ini, akan mudah untuk mencapai hasil. Hanya dengan mengetahui watakmu yang rusak dan memahami esensinya secara menyeluruh, barulah engkau mampu sepenuhnya mencapai hasil dalam mengenal dirimu sendiri. Selanjutnya, engkau akan dengan sendirinya memiliki jalan tentang bagaimana seharusnya mencari kebenaran untuk menyelesaikan watakmu yang rusak. Selama manusia mampu menerima kebenaran, watak rusaknya dapat disucikan dan masalah kerusakan mereka dapat dengan mudah diselesaikan. Jika manusia tidak mampu menerima kebenaran, mereka tidak akan pernah mencapai perubahan dalam watak hidupnya. Engkau semua kini bersedia mengejar kebenaran, maka berfokuslah pada kebenaran.

Untuk menyelesaikan natur manusia, kita harus menggalinya dari akar dan wataknya, bukan dari cara manusia melakukan segala sesuatu. Kita juga tidak boleh menekankan penalaran dan kondisi objektifnya, tetapi harus membandingkannya dengan kebenaran. Kebenaran yang diungkapkan dalam firman Tuhan dan ditujukan pada watak manusia yang rusak. Perhatikan contoh sebelumnya tentang perasaan: orang berpikir bahwa terkadang merindukan orang tua atau merindukan rumah adalah perasaan. Apakah ini sama dengan apa yang Tuhan maksudkan sebagai perasaan? (Tidak.) Jadi, perasaan yang engkau pahami tidak bisa disamakan dengan perasaan yang Tuhan bicarakan. Perasaan yang engkau bicarakan termasuk dalam keadaan manusia normal, bukan termasuk dalam watak yang rusak. Jika engkau memperlakukan kerabat dagingmu sebagai idola, dan ini membuatmu tidak mengikuti atau tunduk kepada Tuhan, itu menandakan perasaanmu terlalu kuat dan termasuk watak yang rusak. Jadi, ini menyangkut masalah apakah engkau memiliki pemahaman yang murni tentang kebenaran. Ketika engkau menganggap apa yang engkau yakini sebagai kerinduan akan rumah atau bersikap lebih baik kepada orang tua sebagai perasaan, bukankah ini merupakan pemahaman yang menyimpang tentang kebenaran? Faktanya, apa yang engkau pahami bukanlah kebenaran dan tidak sejalan dengan kebenaran; itu hanyalah sebuah fenomena eksternal. Apa saja perasaan yang Tuhan bicarakan? Perasaan-perasaan itu adalah pendekatan kedua tentang bagaimana sang ibu memperlakukan anaknya yang telah disebutkan sebelumnya, yaitu sikap pilih kasih dan memberikan perlindungan yang tidak berprinsip kepada seseorang. Perasaan-perasaan inilah yang diungkapkan Tuhan—penyingkapan watak rusak sang ibu dalam hal ini. Bukankah kedua pendekatan itu sangat berbeda? Pendekatan pertama adalah fenomena yang normal, tidak perlu memangkas atau menggalinya lebih dalam, menganalisisnya, dan terlebih lagi membanding-bandingkannya dengan kebenaran. Tidak perlu juga untuk menerapkan aspek tertentu dari kebenaran atau melepaskan sesuatu. Jadi, apakah pendekatan ini tepat? Perlukah bertindak dengan cara ini? Tidak perlu; tidak ada yang benar atau salah dalam pendekatan ini. Pendekatan kedua melibatkan watak. Perwujudan perasaan seperti apa yang melibatkan watak yang rusak? (Pilih kasih, perlindungan yang tidak berprinsip terhadap orang lain, mempertahankan hubungan kedagingan, dan tidak adanya keadilan.) Inilah hal-hal yang terkandung dalam kata “perasaan” yang Tuhan bicarakan. Jika engkau mampu memahami sebanyak ini dan benar-benar mengaitkannya dengan dirimu sendiri, itu artinya engkau harus berusaha untuk menyelesaikan watak-watak yang rusak tersebut. Hanya ketika engkau tidak lagi terkekang oleh perasaan-perasaan ini, barulah tindakanmu akan menjadi penerapan kebenaran. Setelah itu, keadaan-keadaan yang engkau pahami sebagai perasaan akan sepenuhnya sesuai dengan kata “perasaan” yang diucapkan oleh Tuhan. Inilah kebenaran yang akan engkau pahami. Jika engkau diminta untuk mempersekutukan tentang apa itu perasaan, dan engkau berbicara tentang pendekatan pertama dari sang ibu, ini adalah perwujudan dari ketidaktahuanmu akan kebenaran. Jika engkau mempersekutukan tentang pendekatan kedua dari sang ibu dan menganalisis watak rusaknya, itu artinya engkau memahami kebenaran. Jika hal-hal yang engkau persekutukan, alami, dan engkau pahami sejalan dengan kebenaran firman Tuhan, dan tidak ada kontradiksi atau ketidakkonsistenan, ini membuktikan bahwa engkau memahami firman Tuhan, mengerti serta memahami maknanya, serta engkau mampu menjalankan dan menerapkannya. Dengan demikian, engkau akan memperoleh kebenaran dan kehidupan, implikasinya adalah engkau telah masuk ke dalam kenyataan kebenaran. Pada saat itu, ketika engkau melihat hal semacam ini lagi, engkau akan mampu mengenalinya, engkau akan mengetahui penyingkapan seperti apa yang normal, penyingkapan seperti apa yang berasal dari watak yang rusak, dan engkau akan sepenuhnya memahami hal tersebut dalam hatimu. Dengan cara ini, bukankah tindakanmu akan tepat? Bukankah tindakanmu akan sesuai dengan kebenaran? Bukankah engkau akan memiliki kenyataan kebenaran? Jika engkau bertindak dengan tepat dan memahami kebenaran, bukankah pemahaman dan pengalaman yang engkau persekutukan akan dapat membantu orang lain dan menyelesaikan kesulitan-kesulitan mereka? (Ya.) Ini adalah sisi nyata dari kebenaran.

Ada orang-orang yang tidak menjalankan tugasnya dengan baik karena kualitasnya yang buruk, tetapi mereka selalu berdalih itu karena mereka tidak memiliki hati nurani. Penjelasan mana yang tepat? (Mereka memiliki kualitas yang buruk.) Terkadang, ketika seseorang melaksanakan tugas, mereka mungkin memahami dasar-dasar pengetahuan profesional tersebut, tetapi tidak memahami aspek-aspek yang lebih lanjut karena belum pernah mempelajarinya. Pemimpin mereka melabelinya sebagai orang yang asal-asalan, licik, dan malas bekerja. Padahal sebenarnya mereka hanya tidak memiliki pengetahuan profesional dan belum mempelajari hal tersebut meskipun mereka sudah berusaha sebaik mungkin. Namun, pemimpin mereka mengatakan bahwa mereka asal-asalan—ini tidak sesuai dengan situasi sebenarnya. Ini adalah penggunaan istilah yang serampangan dan pelabelan yang tidak tepat. Mengapa orang menggunakan istilah dan melabeli orang lain secara serampangan? Bukankah itu karena mereka tidak memahami kebenaran? Pasti akan ada yang mengatakan ya, ada pula yang mengatakan itu karena mereka memiliki kualitas yang buruk dan terlalu kacau, sebagian lagi akan mengatakan bahwa itu karena kemanusiaan mereka terlalu jahat dan niat yang keliru. Penjelasan mana yang benar? Faktanya, ketiga keadaan tersebut memang ada, dan penilaian harus dibuat sesuai dengan kasus spesifiknya. Jika hal tersebut disebabkan oleh ketidakpahaman mereka akan kebenaran, tetapi seseorang mengatakan bahwa itu karena mereka memiliki kualitas yang buruk dan terlalu kacau, perkataan ini tidaklah akurat. Kalau jelas-jelas disebabkan oleh kemanusiaan mereka yang jahat dan motif tersembunyi, tetapi seseorang mengatakan bahwa itu karena mereka memiliki kualitas yang buruk dan terlalu kacau, ini sama saja dengan memutarbalikkan fakta, dan kemungkinan besar akan membuat orang-orang jahat lolos dari hukuman. Ada kasus-kasus lain yang disebabkan oleh orang yang tidak memahami kebenaran, tetapi yang lain mengatakan bahwa hal itu disebabkan oleh kemanusiaannya yang jahat. Cara pandang seperti ini tidak tepat, kemungkinan besar mereka akan memperlakukan orang baik sebagai orang jahat dan akan berakibat buruk. Ada banyak orang yang tidak mampu mengenali semua hal ini dan tidak mampu memahami esensi masalah secara menyeluruh. Mereka secara membabi buta menerapkan peraturan dan menarik kesimpulan berdasarkan gagasannya sendiri, kemudian merasa memiliki kemampuan membedakan, dan dapat melihat segala sesuatu dengan jelas. Bukankah ini adalah kecongkakan dan sifat merasa diri benar? Jika seseorang memiliki kemanusiaan yang buruk, melabeli dan mengutuk orang lain secara sembarangan berdasarkan motif tersembunyi mereka sendiri, ini adalah natur orang yang jahat. Orang-orang seperti itu adalah minoritas dan kebanyakan mereka melakukannya karena tidak memahami kebenaran. Mereka yang tidak memahami kebenaran menerapkan peraturan dan menggunakan istilah-istilah rohani secara serampangan. Misalnya, ada orang yang jelas-jelas memiliki masalah dengan kemanusiaannya, mereka selalu mencari cara untuk bermalas-malasan dan tidak berusaha keras saat melaksanakan tugasnya, tetapi mereka yang tidak memiliki kemampuan membedakan mengatakan ini adalah akibat dari kualitas yang buruk. Ada juga yang jelas-jelas memiliki rasa keadilan, dan ketika mereka melihat sesuatu yang melanggar prinsip-prinsip, mereka akan bersuara dan membela kepentingan gereja. Namun, mereka sering dilabeli sebagai orang yang congkak dan merasa dirinya benar oleh orang-orang yang tidak memahami kebenaran, dan bahkan dianggap sebagai orang jahat. Perlakuan ini sangat tidak adil terhadap orang-orang baik. Sebagian orang yang sungguh-sungguh memiliki tingkat pertumbuhan yang rendah, mereka sesaat menjadi lemah ketika dikekang oleh perasaannya, dan orang-orang yang tidak memahami kebenaran akan menggolongkan mereka sebagai orang yang terlalu dikuasai perasaan dan tidak memiliki hati yang tulus untuk Tuhan. Begitulah orang yang tidak memiliki kebenaran—tanpa mempertimbangkan latar belakang atau situasi yang sebenarnya, mereka terus menerapkan peraturan tanpa pandang bulu, membuat pernyataan yang tidak konsisten dan sering mengubah pendiriannya. Mampukah orang-orang seperti itu menggunakan kebenaran untuk menyelesaikan masalah? (Mereka tidak mampu.) Ketika orang-orang yang tidak memahami kebenaran mencoba menyelesaikan masalah, mereka tidak dapat meresepkan obat yang tepat. Ini seperti mencoba mengobati orang yang sakit perut dengan mengobati kepalanya; mereka tidak dapat menemukan akar masalahnya. Mereka tidak mengerti di mana akar masalahnya atau apa yang dikatakan dan dirujuk oleh firman Tuhan. Ini adalah ketidakpahaman akan kebenaran. Apakah sekarang engkau semua sudah memahami banyak kebenaran atau hanya sedikit? (Hanya sedikit.) Misalnya, katakanlah seseorang bertanya, “Mengapa engkau tidak bisa tunduk ketika masalah ini menimpamu?” Orang-orang mungkin akan menjawab, “Karena aku tidak mengenal Tuhan!” Apakah penjelasan ini benar? Penjelasan itu kadang-kadang benar dan terkadang tidak, tetapi seringnya tidak benar, dan ini hanyalah pelabelan yang serampangan. Orang-orang memahami sedikit istilah rohani dan kemudian menerapkan serta menggunakannya secara serampangan, dan akibatnya, banyak masalah yang muncul. Beberapa di antaranya adalah salah penafsiran dan beberapa adalah penghakiman, dan ini menimbulkan hasil yang merugikan dan bahkan menyebabkan kekacauan. Ketika mereka yang tidak memiliki pemahaman rohani mempelajari sesuatu, mereka menerapkan dan menggunakannya secara serampangan. Mereka adalah orang-orang yang paling rentan terhadap kesalahan dan cenderung melakukan kesalahan-kesalahan mendasar. Sebaliknya, orang-orang yang memiliki kemampuan pemahaman mungkin sesekali melakukan kesalahan, tetapi itu bukanlah masalah mendasar dan mereka mampu memetik pelajaran dari kesalahan-kesalahan tersebut. Jika seseorang memiliki pemahaman yang tidak masuk akal, salah menafsirkan firman Tuhan ketika membacanya, mengalami penyimpangan dalam pemahaman saat mendengarkan khotbah, dan jika mereka cenderung mencari-cari kesalahan dan kekurangan orang lain, ini sangat bermasalah. Mereka bukan hanya tidak mungkin bisa masuk ke dalam kenyataan kebenaran, melainkan juga mereka akan mulai melakukan perbuatan jahat dengan sembrono dan menyebabkan gangguan pada pekerjaan gereja seiring berjalannya waktu. Ini adalah kesudahan yang serius.

Sekarang, engkau semua harus merenungkan: apakah kata-kata, doktrin, dan teori-teori rohani yang sering engkau semua bicarakan adalah kebenaran? Apakah engkau semua memahami kebenaran atau hanya memahami doktrin? Berapa banyak kenyataan kebenaran yang ada dalam pemahamanmu? Begitu engkau memahami semua hal tersebut, engkau akan benar-benar memiliki kesadaran diri dan mampu mengukur dirimu sendiri. Misalnya, engkau semua telah banyak mempersekutukan kebenaran tentang bagaimana menjadi orang yang jujur, tetapi apakah engkau benar-benar telah memahaminya? Mungkin engkau semua mampu mempersekutukan beberapa kata dan berbicara tentang sejumlah pemahaman, tetapi berapa banyak dari kenyataan ini yang telah engkau semua masuki? Apakah engkau semua benar-benar orang yang jujur sekarang? Dapatkah engkau berbicara dengan jelas tentang hal tersebut? Ada yang berkata, “Menjadi orang yang jujur berarti tidak berbohong, mengatakan apa adanya dari hati, serta tidak menyembunyikan dan menghindari apa pun. Ini adalah standar untuk menjadi orang yang jujur.” Apa pendapatmu tentang pernyataan ini? Apakah itu sesuai dengan kebenaran? (Tidak.) Engkau mampu berbicara tentang kata-kata dan doktrin, tetapi ketika berbicara mengenai detail penerapan atau masalah tertentu, engkau kehilangan kata-kata. Ini bukanlah pemahaman akan kebenaran. Orang-orang yang tidak memahami kebenaran selalu berpikir, “Aku sudah memahami banyak hal, tetapi Tuhan tidak memakaiku. Jika Tuhan memakaiku dan aku menjadi pemimpin gereja, aku bisa memastikan bahwa setiap saudara-saudari memahami kebenaran.” Bukankah ini adalah pernyataan yang berlebihan? Apakah engkau benar-benar memiliki kemampuan tersebut? Apakah orang-orang yang membanggakan dan menyombongkan dirinya adalah orang yang jujur? Mereka ini tidak memahami kebenaran, tetapi tetap membanggakan dan menyombongkan diri—bukankah mereka menyedihkan? (Ya, memang.) Engkau semua kini telah mendengarkan banyak khotbah, tetapi jika tidak pernah memahami kebenaran, cepat atau lambat, engkau semua akan menempuh jalan yang sama seperti orang Farisi dan kemudian menjadi orang Farisi zaman sekarang. Bukankah ini sebuah kemungkinan? (Ya.) Ini sangat mungkin terjadi. Natur Iblis manusia sudah tertanam dalam-dalam. Jika mereka memperoleh sejumlah pengetahuan atau pendidikan, dan dapat mengkhotbahkan beberapa teori yang benar dan khotbah yang mulia, sangat mungkin mereka akan menjadi orang Farisi. Jika engkau tidak ingin menjadi orang Farisi atau menempuh jalan orang Farisi, satu-satunya cara untuk menghindarinya adalah dengan berusaha untuk memahami kebenaran dan masuk ke dalam kenyataan, serta mengubah doktrin-doktrin yang engkau pahami menjadi kenyataan kebenaran. Jadi, apa yang dimaksud dengan benar-benar memahami kebenaran akan menjadi orang yang jujur? Engkau semua harus merenungkannya sendiri dan mempersekutukannya saat memiliki waktu luang. Apa sebenarnya definisi orang yang jujur? Apa standar yang dituntut dalam firman Tuhan untuk orang yang jujur yang Dia maksudkan? Manakah dari standar yang Tuhan tuntut ini yang dapat diterapkan oleh manusia? Seperti apakah orang jujur yang Tuhan maksudkan? Aspek mana dari watak manusia yang rusak yang harus dituju orang yang jujur? Bukankah pertanyaan-pertanyaan ini layak untuk ditelaah secara mendalam? Firman dan kebenaran yang Tuhan tuntut untuk diterapkan manusia tidak ditujukan pada cara manusia melakukan segala sesuatu atau berperilaku. Firman dan kebenaran itu ditujukan pada natur dan watak Iblis manusia. Itulah mengapa firman ini dikatakan sebagai kebenaran. Jika tujuannya hanya untuk mengubah perilaku manusia dan mengajarkan cara berpikir, hal tersebut tidak akan menjadi kebenaran, melainkan hanya teori. Dapat dikatakan bahwa setiap pendidik memiliki sedikit pengaruh pada orang-orang dan mengubah perilaku mereka. Dengan menerapkan dan merangkum ajaran-ajaran ini, perilaku manusia secara bertahap dapat diatur. Ada banyak pengetahuan semacam ini, tetapi semua itu bukanlah kebenaran karena tidak dapat menyelesaikan watak manusia yang rusak atau menyelesaikan akar permasalahan dosa-dosa mereka. Hanya firman Tuhan yang dapat menyucikan dan menyelesaikan kerusakan manusia, hanya firman Tuhan yang dapat menyelesaikan natur Iblis manusia secara menyeluruh, dan oleh karena itu, hanya firman Tuhan yang merupakan kebenaran. Apa arti penting sebenarnya dari kebenaran firman Tuhan? Hal ini patut direnungkan, dipikirkan, dan sering dipersekutukan bersama. Jangan pernah lupakan ini: hal-hal yang hanya dapat mengubah perilaku orang bukanlah kebenaran; itu hanyalah pengetahuan dan hukum. Kebenaran tidak hanya dapat mengubah perilaku manusia tetapi juga mengubah watak mereka yang rusak. Selain itu, kebenaran dapat mengubah ide dan gagasan mereka, serta menjadi kehidupan seseorang. Itulah kebenaran. Sekarang, hanya sedikit orang yang mampu melihat permasalahan ini dengan jelas. Banyak yang tidak pernah menyadari bahwa hal-hal yang mengatur perilaku dan memungkinkan seseorang untuk menjalani kehidupan yang layak secara lahiriah bukanlah kebenaran, semua itu hanyalah pengetahuan, doktrin, dan falsafah Iblis. Ketika manusia menerima hal-hal tersebut, meskipun perilaku lahiriah mereka menjadi makin mulia, bermartabat, dan beradab, hati mereka dipenuhi dengan kemunafikan dan kejahatan, serta menjadi makin gelap. Semua hal ini adalah racun dan teori Iblis, sesuatu yang digunakan Iblis untuk menyesatkan dan merusak manusia. Semua itu sama sekali bukan kebenaran dan tidak berasal dari Tuhan. Hanya hal-hal yang memungkinkan manusia menjadi jujur, bebas, dan lepas, yang memampukan mereka mengenal Sang Pencipta, memiliki hati yang takut akan Tuhan, dan tunduk pada penataan dan pengaturan-Nya, itulah kebenaran. Terlepas dari sudut pandang yang engkau ambil dan jalan yang engkau ikuti, jika perilakumu membaik dan engkau mendapatkan popularitas, tetapi engkau memiliki hati yang kurang takut akan Tuhan, kurang beriman kepada-Nya, dan hubunganmu dengan Tuhan sangat buruk, serta hatimu makin menjauh dari-Nya, hal-hal yang engkau pegang teguh bukanlah sesuatu yang positif dan jelas bukan kebenaran. Jika engkau memilih suatu jalan atau cara hidup, dan engkau menerima beberapa hal yang membuatmu menjadi nyata dan jujur, membuatmu mencintai hal-hal yang positif, membenci hal-hal yang jahat dan negatif, serta membuatmu memiliki hati yang takut akan Tuhan, dengan sukarela menerima kedaulatan dan pengaturan Sang Pencipta, semua hal tersebut adalah kebenaran dan benar-benar berasal dari Tuhan. Engkau semua dapat mengukur segala sesuatu menurut standar ini. Ada beberapa doktrin yang mampu diucapkan oleh banyak orang dan telah diucapkan selama bertahun-tahun. Namun, setelah mengucapkannya berkali-kali, watak batinnya tidak berubah, keadaan mereka tidak berubah sedikit pun, dan sudut pandang, cara berpikir, motivasi dan niat di balik tindakan mereka sama sekali tidak berubah. Jadi, engkau harus segera meninggalkannya dan berhenti berpegang teguh pada hal-hal tersebut; semua itu pastinya bukanlah kebenaran. Ketika seseorang pertama kali mulai menerapkan beberapa firman, melakukan hal tersebut tampaknya berat dan sulit, dan mereka tidak mampu memahami prinsip-prinsipnya. Namun, setelah mengalami dan menerapkannya selama beberapa waktu, mereka merasa keadaan batin mereka telah membaik, hati mereka makin dekat kepada-Nya, mereka memiliki hati yang takut dan gentar akan Tuhan, tidak terlalu keras kepala atau memberontak ketika berbagai hal menimpa mereka, niat dan keinginan pribadi mereka tidak begitu kuat, dan mereka mampu tunduk kepada Tuhan. Keadaan ini adalah positif; firman ini merupakan kebenaran, dan ini adalah jalan yang benar. Engkau semua mampu mengenali berbagai hal berdasarkan prinsip-prinsip ini. Tidaklah mudah untuk mendefinisikan kebenaran dalam satu kalimat. Jika Aku mendefinisikannya dalam satu kalimat, dan engkau semua mampu memahami kebenaran setelah mendengarnya, itu bagus. Namun, jika engkau memperlakukannya sebagai peraturan dan doktrin yang harus diikuti, ini akan bermasalah—itu berarti tidak memiliki pemahaman rohani. Jadi, Aku telah memberimu prinsip-prinsip ini, engkau semua harus membuat perbandingan, mengalami, menerapkan, dan memperoleh pengetahuan pengalaman berdasarkan prinsip-prinsip ini. Jangan hanya bertindak dan berperilaku sesuai dengan prinsip-prinsip ini, engkau juga harus memandang orang dan segala sesuatu, serta mengevaluasi orang-orang sesuai dengan prinsip-prinsip ini. Dengan mengalami dan menerapkan cara ini, engkau akan mengetahui apa itu kebenaran. Jika seseorang tidak memahami apa itu kebenaran, dan jika mereka tidak tahu bahwa firman Tuhan adalah kebenaran, dapatkah mereka memperoleh kehidupan? Dapatkah mereka mencapai perubahan dalam watak hidup? Meskipun secara lahiriah tuntutan yang Tuhan ajukan bagi manusia dalam firman-Nya bukanlah standar yang tinggi dan cukup sederhana, jika engkau tidak memahami makna tersirat dari kebenaran, atau seberapa banyak kandungan nyata yang tercakup dalam kebenaran, dan engkau hanya memahami kebenaran dalam bentuk kata-kata dan doktrin, engkau tidak akan pernah bisa masuk ke dalam kenyataan kebenaran yang dituntut Tuhan untuk dimasuki oleh manusia.

26 Mei 2017

Catatan kaki:

a. Jianghu adalah istilah bahasa Mandarin yang mengacu pada dunia fantasi seniman bela diri dan penjahat di Tiongkok kuno.


Apa Sebenarnya yang Orang Andalkan untuk Hidup?

Aspek kebenaran manakah yang paling ingin engkau semua dengar hari ini? Aku akan memberimu beberapa topik untuk dipilih, dan kita dapat mempersekutukan topik apa pun yang engkau semua inginkan. Inilah pertanyaan pertama: Bagaimana cara untuk mengenal dirimu sendiri? Apa cara untuk mengenal dirimu sendiri? Mengapa engkau harus mengenal dirimu sendiri? Pertanyaan kedua adalah: Berdasarkan apakah orang-orang hidup selama bertahun-tahun percaya kepada Tuhan? Apakah engkau telah hidup berdasarkan firman Tuhan dan kebenaran, atau apakah engkau telah hidup berdasarkan watak dan falsafah Iblis? Perilaku apa yang menunjukkan bahwa engkau hidup berdasarkan firman Tuhan dan kebenaran? Jika engkau hidup berdasarkan watak dan falsafah Iblis, bagaimana kerusakanmu akan terwujud dan menyingkapkan dirinya sendiri? Pertanyaan ketiga adalah: Apa yang dimaksud dengan watak yang rusak? Sebelumnya kita telah membahas enam aspek dari watak yang rusak, jadi Aku akan membahas tentang keadaan mana yang merupakan perwujudan spesifik dari watak yang rusak ini. Sekarang ini tergantung pada engkau semua. Pertanyaan manakah yang paling engkau semua tidak mengerti, tetapi paling ingin kaupahami, dan yang kauanggap paling sulit untuk dipahami? (Kami memilih pertanyaan kedua.) Kalau begitu, kita akan bersekutu tentang topik ini. Renungkanlah sejenak. Berdasarkan apakah orang-orang hidup selama bertahun-tahun percaya kepada Tuhan, dan hal-hal apa sajakah yang termasuk dalam topik ini? Inti kalimat ini adalah kata “apakah”. Apa yang termasuk dalam lingkup kata “apakah” ini? Apa yang dapat engkau semua pahami darinya? Hal-hal yang menurut engkau semua paling penting yang harus diterapkan ketika percaya kepada Tuhan dan harus dimiliki oleh manusia, semua ini termasuk dalam lingkup kata “apakah”. Apa pun yang kauhadapi dalam kehidupan sehari-harimu, apa pun yang mampu kaupahami dengan kualitas dan kemampuanmu untuk memahami, yang menurutmu positif, yang menurutmu dekat dan sesuai dengan kebenaran, yang menurutmu adalah kenyataan dari hal-hal positif, dan sesuai dengan maksud-maksud Tuhan, semua ini adalah hal-hal yang telah engkau semua jalani selama mengikuti Tuhan dan melaksanakan tugasmu selama bertahun-tahun ini, sehingga kita dapat mengemukakannya dan mempersekutukannya. Hal-hal apa sajakah yang dapat engkau semua pikirkan? (Menurutku, dalam kepercayaanku kepada Tuhan, aku hanya harus menderita, membayar harga, dan mendapatkan hasil dalam tugasku agar dapat memperoleh keselamatan dari Tuhan.) Pandangan ini adalah sesuatu yang kauanggap positif. Lalu, apa perbedaan antara pandangan ini dengan pandangan Paulus? Bukankah esensinya sama? (Ya.) Esensinya sama. Bukankah esensi dari pandangan ini hanyalah imajinasi? (Ya.) Selama bertahun-tahun, engkau telah hidup berdasarkan imajinasi ini dan apa yang kauanggap benar. Engkau juga mengandalkannya untuk percaya kepada Tuhan, melaksanakan tugasmu, dan menjalani kehidupan bergereja. Ini adalah salah satu situasi. Pertama, engkau harus memastikan apakah pemikiran dan pandanganmu benar atau tidak, dan apakah hal itu memiliki dasar dalam firman Tuhan atau tidak. Jika menurutmu semua itu benar, bahwa semua itu ada dasarnya, dan bahwa apa yang kaulakukan adalah menerapkan kebenaran, tetapi sebenarnya engkau salah, maka itulah yang akan kita bahas dalam persekutuan kita hari ini.

Cara paling sederhana untuk mempersekutukan aspek kebenaran tentang berdasarkan apa sebenarnya orang-orang hidup adalah mengawalinya dengan sebuah topik yang dapat dipahami semua orang, yaitu contoh tentang Paulus, dan kemudian menghubungkannya dengan keadaan engkau semua. Mengapa membahas Paulus? Sebagian besar orang mengetahui kisah tentang Paulus. Apa sajakah kisah atau topik tentang Paulus yang terdapat dalam Alkitab? Misalnya, apa saja perkataan Paulus yang terkenal, atau apa saja karakter, kepribadian, dan kelebihannya? Katakan kepada-Ku. (Paulus dididik oleh seorang ahli hukum Taurat bernama Gamaliel, yang memberikan reputasi baik baginya, setara dengan lulusan universitas bergengsi.) Dalam istilah modern, Paulus adalah mahasiswa teologi yang lulus dari sekolah teologi bergengsi. Ini adalah topik pertama tentang Paulus yang secara relatif merepresentasikan dirinya, yaitu mengenai latar belakang, tingkat pendidikan, dan status sosialnya. Sedangkan topik yang kedua, apa perkataan Paulus yang paling terkenal? (“Aku sudah melakukan pertandingan yang baik. Aku sudah menyelesaikan perlombaanku, aku sudah menjaga imanku: Mulai dari sekarang sudah tersedia bagiku mahkota kebenaran” (2 Timotius 4:7-8).) Inilah motivasinya dalam melakukan pelayanan. Dalam istilah modern, Paulus menderita dan membayar harga, bekerja, dan memberitakan Injil, tetapi motivasinya adalah untuk mendapatkan mahkota. Inilah topik yang kedua. Silakan lanjutkan. (Paulus berkata, “Bagiku hidup adalah kristus dan mati berarti untung” (Filipi 1:21).) Ini juga adalah salah satu perkataan klasik Paulus. Inilah topik yang ketiga. Kita baru saja menyebutkan tiga topik. Yang pertama, Paulus adalah murid dari seorang ahli hukum Taurat bernama Gamaliel, setara dengan lulusan seminari zaman sekarang. Dia tentunya lebih berpengetahuan tentang Alkitab daripada orang biasa. Paulus memiliki pengetahuan tentang Perjanjian Lama karena dia adalah lulusan dari sekolah seperti itu. Itulah latar belakang pendidikan yang Paulus miliki. Bagaimana hal ini memengaruhi khotbah dan pembekalannya kepada gereja-gereja di masa depan? Hal ini mungkin telah memberikan beberapa manfaat, tetapi apakah itu menyebabkan kerugian? (Ya.) Apakah pemelajaran teologi sesuai dengan kebenaran? (Tidak.) Pemelajaran teologi adalah teori yang palsu dan kosong. Itu tidak praktis. Apa topik yang kedua? (Paulus berkata, “Aku sudah melakukan pertandingan yang baik. Aku sudah menyelesaikan perlombaanku, aku sudah menjaga imanku: Mulai dari sekarang sudah tersedia bagiku mahkota kebenaran.”) Paulus hidup berdasarkan kata-kata ini; dia digerakkan olehnya. Lalu, dapatkah kita mengatakan bahwa semua itu adalah maksud dan tujuan Paulus dalam penderitaannya dan dalam membayar harga? (Ya.) Sederhananya, niatnya adalah untuk memperoleh upah, yang berarti bahwa dia telah menyelesaikan perlombaannya, membayar harganya, dan melakukan pertandingan yang baik untuk ditukar dengan mahkota kebenaran. Hal ini menunjukkan bahwa pengejaran Paulus selama bertahun-tahun adalah untuk memperoleh upah dan mahkota kebenaran. Jika bukan ini niat dan tujuannya, akankah dia mampu melewati penderitaan sebanyak itu dan membayar harga semahal itu? Akankah Paulus mampu mengerjakan yang dikerjakannya dan membayar harga yang dibayarnya dengan kualitas moral, ambisi, dan keinginannya? (Tidak.) Seandainya Tuhan Yesus terlebih dahulu berkata kepadanya, “Saat Aku bekerja di bumi, engkau menganiaya Aku. Orang-orang sepertimu dihukum dan dikutuk. Apa pun yang kaulakukan tidak dapat menebus kesalahanmu; seperti apa pun kau bertobat, Aku tidak akan menyelamatkanmu”, sikap seperti apa yang akan Paulus miliki? (Dia akan meninggalkan Tuhan dan berhenti percaya.) Bukan hanya tidak akan percaya kepada Tuhan, dia juga akan menyangkal Tuhan, menyangkal bahwa Tuhan Yesus adalah Kristus, dan menyangkal keberadaan Tuhan di surga. Jadi, berdasarkan apa Paulus hidup? Dia tidak mengasihi Tuhan dengan sungguh-sungguh, dan dia bukan seseorang yang tunduk kepada-Nya, jadi mengapa dia mampu bertahan melewati begitu banyak kesengsaraan dalam memberitakan Injil? Dapat dikatakan bahwa pendukung utamanya adalah hasratnya akan berkat; inilah yang memberinya kekuatan. Selain itu, ketika Paulus melihat cahaya Tuhan yang menyilaukan di jalan menuju Damsyik, dia menjadi buta. Dia bersujud ke tanah, seluruh tubuhnya gemetaran. Dia merasakan kebesaran Tuhan dan kemegahan-Nya, serta takut Tuhan akan membunuhnya, sehingga dia tidak berani menolak amanat Tuhan. Dia harus terus memberitakan Injil, sebesar apa pun kesukarannya. Dia tidak berani bersikap santai. Ini hanyalah sebagian kecil. Bagian yang terbesar adalah hasratnya yang sangat besar untuk diberkati. Akankah dia melakukan apa yang dia lakukan tanpa hasrat untuk diberkati, tanpa secercah harapan untuk diberkati? Tentu saja tidak. Topik yang ketiga adalah Paulus bersaksi bahwa baginya, hidupnya itu adalah kristus. Pertama, mari kita lihat pekerjaan yang Paulus lakukan. Paulus memiliki banyak pengetahuan agama; dia memiliki reputasi tertentu dan latar belakang pendidikan yang khusus. Dapat dikatakan dia lebih berpengetahuan daripada orang biasa. Jadi, apa yang dia andalkan untuk melaksanakan pekerjaannya? (Karunia dan kelebihannya, serta pengetahuannya akan Alkitab.) Dari luar, dia mungkin telah memberitakan Injil dan bersaksi tentang Tuhan Yesus, tetapi dia hanya bersaksi tentang nama Tuhan Yesus; dia tidak benar-benar bersaksi bahwa Tuhan Yesus adalah perwujudan Tuhan dan pekerjaan-Nya, yaitu bahwa Tuhan Yesus adalah Tuhan itu sendiri. Jadi, Paulus sebenarnya bersaksi tentang siapa? (Dia bersaksi tentang dirinya sendiri. Dia berkata, “Bagiku hidup adalah kristus dan mati berarti untung.”) Apa sebenarnya maksud perkataannya ini? Maksudnya adalah bahwa Tuhan Yesus bukanlah Kristus dan Tuhan, tetapi dia adalah tuhan. Paulus mampu pergi berkeliling dan berkhotbah dengan cara seperti ini karena niat dan ambisinya. Apa ambisinya? Untuk membuat semua orang, baik mereka yang dia khotbahkan maupun mereka yang mendengar tentang dirinya, mengakui bahwa dia hidup sebagai kristus dan tuhan. Di satu sisi, dia hidup berdasarkan keinginannya. Di sisi lain, pekerjaan Paulus didasarkan pada pengetahuan Alkitabnya. Semua khotbah dan perkataannya memperlihatkan bahwa dia memiliki pengetahuan tentang Alkitab. Dia tidak berbicara tentang pekerjaan dan pencerahan Roh Kudus, atau kenyataan kebenaran. Topik-topik ini tidak dapat ditemukan dalam surat-suratnya dan dia tentu saja tidak memiliki jenis pengalaman seperti ini. Tak satu pun pekerjaan Paulus yang bersaksi tentang firman yang diucapkan Tuhan Yesus. Contohnya, ajaran Tuhan Yesus tentang bagaimana seharusnya orang-orang menerapkan pengakuan dosa dan pertobatan, atau banyaknya firman ajaran yang diucapkan Tuhan Yesus kepada orang-orang, Paulus tidak pernah mengkhotbahkan itu. Tak satu pun dari pekerjaan yang Paulus lakukan ada hubungannya dengan firman Tuhan Yesus, dan semua yang dia khotbahkan adalah hal-hal dari pemelajaran teologi dan teori yang telah dia pelajari. Terdiri dari apakah pemelajaran teologi dan teori tersebut? Gagasan manusia, imajinasi, falsafah, kesimpulan, pengalaman dan pelajaran yang orang rangkum, dan lain-lain. Singkatnya, semua hal tersebut dihasilkan dari pemikiran manusia dan mencerminkan pemikiran dan pandangan manusia; tak satu pun darinya yang adalah kebenaran, apalagi sesuai dengan kebenaran. Semuanya bertentangan dengan kebenaran.

Setelah mendengar contoh tentang Paulus, bandingkanlah dirimu dengan dia. Mengenai topik yang sedang kita bahas hari ini, “Berdasarkan apakah orang-orang hidup selama bertahun-tahun percaya kepada Tuhan”, apakah engkau semua diingatkan akan keadaan dan perilakumu sendiri? (Itu mengingatkanku akan fakta bahwa aku yakin jika aku tidak pernah berkeluarga, tidak pernah mengkhianati amanat Tuhan, tidak mengeluh terhadap Tuhan ketika ujian besar datang kepadaku, pada akhirnya, Tuhan tidak akan membiarkanku mati.) Itu adalah hidup berdasarkan angan-angan, yang agak mendekati topik persekutuan hari ini dan melibatkan keadaan nyata. Ini adalah pandangan tentang pengejaran praktis dalam kehidupan nyata. Ada yang lain? (Aku memiliki pandangan: aku merasa bahwa asalkan aku mengikuti Tuhan hingga akhir dalam imanku, aku pasti akan diberkati dan memperoleh kesudahan dan tempat tujuan yang baik.) Banyak orang yang memiliki pandangan seperti itu, bukan? Pada dasarnya, ini adalah pandangan yang dapat disetujui oleh semua orang. Adakah yang memiliki pandangan berbeda? Mari kita dengarkan. Aku akan menunjukkan sesuatu kepada engkau semua: ada orang-orang yang percaya kepada Tuhan selama bertahun-tahun, dan berdasarkan pengalaman pribadi mereka, imajinasi, atau semacam pengalaman dan beberapa contoh yang mereka peroleh dari membaca buku-buku rohani, mereka merangkum beberapa pendekatan yang berkaitan dengan penerapan, seperti bagaimana orang-orang yang percaya kepada Tuhan harus bertindak agar dapat menjadi rohani, bagaimana mereka harus bertindak agar dapat menerapkan kebenaran, dan sebagainya. Mereka mengira apa yang mereka lakukan adalah menerapkan kebenaran, dan bahwa dengan melakukan hal-hal ini, mereka dapat memenuhi maksud Tuhan. Contohnya, ketika ada orang-orang menderita sakit, mereka harus mencari maksud Tuhan dan kebenaran. Ini adalah salah satu hal paling mendasar yang harus diketahui oleh orang-orang yang percaya kepada Tuhan. Namun, bagaimana cara mereka menerapkannya? Mereka berkata, “Penyakit ini diatur oleh Tuhan, dan aku harus hidup oleh iman, jadi aku tidak akan minum obat, disuntik, atau berobat ke rumah sakit. Apa pendapatmu tentang imanku? Kuat, bukan?” Apakah orang semacam ini beriman? (Ya.) Engkau semua setuju dengan pandangan ini, dan ini juga merupakan caramu menerapkannya. Engkau menganggap bahwa jika engkau sakit, tidak disuntik, minum obat, atau berobat ke dokter sama saja dengan menerapkan kebenaran untuk memenuhi maksud Tuhan. Jadi, atas dasar apa engkau semua berkata bahwa ini adalah menerapkan kebenaran? Apakah benar melakukan penerapan seperti ini? Apa dasarnya? Pernahkah engkau melihatnya diverifikasi? Engkau semua tidak yakin. Karena engkau semua tidak tahu apakah ini sesuai dengan kebenaran atau tidak, mengapa bersikeras melakukan penerapan dengan cara ini? Jika engkau sakit, engkau hanya terus berdoa kepada Tuhan, tidak disuntik, tidak minum obat, tidak berobat ke dokter, serta hanya dalam hati bersandar dan berdoa kepada Tuhan, memohon agar Tuhan menyingkirkan penyakit ini atau tunduk sepenuhnya pada pengaturan-Nya, apakah menerapkan cara ini benar? (Tidak.) Apakah engkau semua baru menganggapnya salah sekarang, atau apakah sebelumnya engkau telah menyadari bahwa itu salah? (Dulu, ketika aku sakit, aku merasa bahwa berobat ke dokter atau minum obat adalah metode eksternal, dan ini merupakan ungkapan orang yang tidak beriman, jadi aku mengandalkan doa atau metode lain untuk menangani masalah tersebut.) Apakah ini menyiratkan bahwa jika Tuhan memberimu penyakit, dan engkau mengobatinya, itu artinya engkau mengkhianati Tuhan dan tidak tunduk pada pengaturan Tuhan untukmu? (Itulah sudut pandangku.) Jadi, apakah menurutmu pandangan ini benar atau salah? Atau apakah engkau masih ragu-ragu, dan tidak tahu apakah itu benar atau salah, dan menganggap bahwa, lagi pula, begitulah cara engkau selalu bertindak, dan tidak ada orang lain yang berkata bahwa itu salah, dan engkau tidak merasa bersalah karenanya, jadi engkau terus menerapkannya dengan cara itu? (Aku selalu menerapkannya dengan cara ini, dan aku tidak merasakan apa pun di hatiku.) Lalu dengan melakukannya, apakah engkau semua merasa sedikit bingung? Mari kita kesampingkan apakah engkau benar atau salah, tetapi setidaknya ada satu hal yang bisa kita yakini, yaitu penerapan seperti ini tidak sesuai dengan kebenaran. Karena, jika itu memang sesuai dengan kebenaran, setidaknya engkau akan mengetahui prinsip-prinsip mana yang sedang kauikuti dan termasuk di lingkup prinsip manakah penerapan tersebut dilakukan. Namun, jika kita melihatnya sekarang, kita memahami bahwa orang-orang bertindak seperti ini berdasarkan imajinasi mereka sendiri. Ini adalah pengekangan yang mereka lakukan pada diri mereka sendiri. Selain itu, orang-orang menetapkan ini sebagai standar bagi diri mereka sendiri berdasarkan imajinasi mereka sendiri, menganggap bahwa mereka harus melakukan ini ketika mereka sakit, tetapi mereka tidak tahu apa sebenarnya yang Tuhan tuntut atau maksudkan. Mereka hanya bertindak berdasarkan cara yang mereka imajinasikan dan tentukan sendiri, tanpa mengetahui apa akibat yang akan terjadi dari bertindak dengan cara itu. Berdasarkan apa orang-orang hidup ketika mereka berada dalam keadaan ini? (Berdasarkan imajinasi mereka sendiri.) Apakah ada gagasan dalam imajinasi tersebut? Apa gagasan mereka? (Bahwa mereka dapat memperoleh perkenanan Tuhan dengan menerapkan cara ini.) Ini adalah gagasan. Apakah ini pemahaman yang benar tentang hal ini? (Tidak.) Ada definisi dan akibat di sini: jika engkau hidup berdasarkan gagasan dan imajinasi seperti itu, itu artinya engkau tidak sedang menerapkan kebenaran.

Sekarang, engkau semua sudah cukup banyak merenungkan topik tentang “Apa Sebenarnya yang Orang Andalkan untuk Hidup”, dan engkau tahu apa kira-kira yang akan dipersekutukan dalam topik ini. Jadi, mari kita membahas beberapa macam keadaan. Dengarkan baik-baik dan renungkanlah saat engkau semua mendengarkan. Apa tujuan dari perenungan ini? Untuk membandingkan keadaan-keadaan yang Kubahas dengan keadaan-keadaanmu sendiri, untuk memahaminya, dan untuk mengetahui bahwa engkau memiliki keadaan-keadaan dan masalah-masalah seperti itu, serta kemudian mencari kebenaran untuk menyelesaikannya, berjuang untuk hidup berdasarkan kebenaran dan bukan hidup berdasarkan berbagai hal yang sama sekali tidak ada kaitannya dengan kebenaran. “Apa Sebenarnya yang Orang Andalkan untuk Hidup” adalah topik yang menyentuh banyak hal, jadi mari kita mulai dengan karunia. Ada orang-orang yang dapat berbicara dengan jelas dan fasih. Mereka berbicara dan berinteraksi dengan orang lain menggunakan tutur kata yang lembut dan menarik, serta merupakan pemikir yang tajam. Dalam setiap situasi, mereka tahu persis apa yang harus dikatakan. Di rumah Tuhan, mereka juga melaksanakan tugas mereka dengan kepandaian berbicara dan berpikir cepat mereka. Perkataan mereka yang tidak benar dan manis mengubah masalah biasa menjadi bukan masalah. Mereka tampaknya mampu menyelesaikan banyak masalah. Dengan pikiran mereka yang cerdas, ditambah dengan pengalaman mereka di tengah masyarakat dan wawasan mereka, mereka dapat melihat apa yang sedang terjadi dengan hal-hal biasa yang terjadi pada mereka; yang diperlukan hanyalah beberapa kata dari mereka untuk menyelesaikan masalah. Orang lain mengagumi mereka, berpikir, “Mereka mampu menangani segala sesuatu dengan begitu mudah. Mengapa aku tidak?” Mereka juga merasa sangat bangga akan diri mereka sendiri, dan berpikir, “Lihat, Tuhan memberiku kefasihan dan lidah yang pandai berbicara, pikiran yang cerdas, wawasan, dan kemampuan untuk bereaksi dengan cepat, jadi tidak ada yang tidak mampu kutangani!” Dan di sinilah masalahnya muncul. Seseorang yang fasih berbicara dan berpikir cepat mungkin menggunakan kelebihan dan kemampuannya untuk melaksanakan beberapa tugas, dan dalam melaksanakan tugasnya, dia menyelesaikan beberapa masalah atau melakukan beberapa hal untuk rumah Tuhan, tetapi jika engkau memeriksa semua yang dia lakukan secara terperinci, engkau hanya akan bertanya-tanya mengenai apakah semua yang dia lakukan sesuai dengan kebenaran atau tidak, apakah itu sesuai dengan prinsip kebenaran atau tidak, dan apakah memenuhi maksud Tuhan atau tidak. Orang-orang semacam ini sering kali tidak memahami kebenaran atau bagaimana bertindak berdasarkan kebenaran, tetapi mereka tetap melaksanakan tugas mereka. Namun, sebaik apa pun mereka melaksanakan tugas mereka, apa yang mereka andalkan? Apakah yang menjadi sumber pelaksanaan tugas mereka? Sumbernya adalah pemikiran, wawasan, dan kepandaian berbicara mereka. Adakah orang yang seperti ini di antara engkau semua? (Ya.) Apakah orang yang hidup berdasarkan pikiran, kecerdasan yang tinggi, atau lidah yang fasih berbicara mengetahui apakah yang mereka lakukan sesuai dengan prinsip-prinsip kebenaran atau tidak? (Tidak.) Apakah engkau semua memiliki prinsip ketika bertindak? Atau, dengan kata lain, ketika engkau semua bertindak, apakah engkau melakukannya berdasarkan falsafah Iblis, dengan akalmu sendiri, dengan kecerdasan dan hikmatmu sendiri, atau apakah engkau melakukannya berdasarkan firman Tuhan dan prinsip-prinsip kebenaran? Jika engkau semua selalu bertindak berdasarkan falsafah Iblis, berdasarkan kesukaan dan gagasanmu sendiri, itu berarti tidak ada prinsip-prinsip apa pun dalam tindakanmu. Namun, jika engkau mampu mencari kebenaran, dan bertindak berdasarkan firman Tuhan, berdasarkan prinsip-prinsip kebenaran, itulah yang dimaksud dengan bertindak berdasarkan prinsip. Apakah ada sesuatu dalam caramu berbicara dan bertindak saat ini yang bertentangan dengan kebenaran? Apakah engkau melanggar prinsip-prinsip? Ketika engkau melanggar prinsip-prinsip, apakah engkau semua mengetahuinya? (Kadang-kadang.) Apa yang kaulakukan pada saat itu? (Kami berdoa kepada Tuhan, menguatkan tekad kami untuk bertobat, dan berjanji kepada Tuhan bahwa kami tidak akan pernah lagi bertindak seperti itu.) Dan jika hal yang sama terjadi lagi padamu, apakah engkau akan bertindak seperti itu lagi, dan kembali memantapkan tekadmu? (Ya.) Engkau selalu kembali memantapkan tekadmu setiap kali sesuatu terjadi padamu. Namun, setelah tekadmu mantap, apakah engkau benar-benar menerapkan kebenaran? Apakah engkau benar-benar bertindak dengan prinsip? Apakah itu jelas bagimu? Banyak orang tidak mencari kebenaran ketika sesuatu terjadi pada mereka, tetapi hidup berdasarkan kecerdasan dan karunia mereka. Apakah memiliki kecerdasan dan menjadi pembicara yang fasih adalah satu-satunya karunia yang ada? Apa lagi perwujudan lain dari hidup berdasarkan karunia? Contohnya, ada orang-orang yang sangat suka menyanyi, dan mereka dapat menyanyikan sebuah lagu setelah mendengarkannya dua atau tiga kali. Oleh karena itu, mereka memiliki tugas dalam bidang ini, dan mereka menganggap bahwa tugas ini diberikan kepada mereka oleh Tuhan. Perasaan ini benar dan akurat. Selama bertahun-tahun, mereka mempelajari banyak lagu pujian, dan makin sering mereka bernyanyi, makin baik pula kemampuan bernyanyi mereka. Namun, ada masalah yang tidak mereka sadari. Apa itu? Kemampuan bernyanyi mereka menjadi makin baik, dan mereka menganggap karunia ini sebagai hidup mereka. Bukankah ini salah? Mereka hidup berdasarkan karunia mereka setiap hari, dan ketika mereka menyanyikan lagu pujian setiap hari, mereka menganggap bahwa mereka telah memperoleh hidup, tetapi bukankah ini hanya khayalan? Sekalipun engkau tergerak oleh nyanyiannya, orang lain menikmatinya dan mendapat manfaat darinya, dapatkah ini membuktikan engkau telah memperoleh hidup? Sulit untuk dikatakan. Itu tergantung pada seberapa banyak engkau memahami kebenaran, apakah engkau mampu menerapkan kebenaran atau tidak, apakah engkau memiliki prinsip dalam tindakan dan tugasmu atau tidak, dan apakah engkau memiliki kesaksian pengalaman yang nyata atau tidak. Hanya dari aspek-aspek inilah engkau dapat menilai apakah seseorang memiliki kenyataan kebenaran atau tidak. Jika mereka memiliki kenyataan kebenaran, merekalah orang-orang yang memiliki hidup, terutama mereka yang mampu takut akan Tuhan dan menjauhi kejahatan, serta mereka yang benar-benar mampu mengasihi dan tunduk kepada Tuhan. Jika seseorang memiliki karunia dan kelebihan, dan dia juga mendapatkan hasil yang baik dalam tugasnya, tetapi dia tidak mengejar kebenaran dan dia hanya hidup berdasarkan karunianya, memamerkan kualifikasinya, serta tidak pernah menaati siapa pun, dapatkah orang tersebut memiliki hidup? Yang menjadi kunci dari apakah seseorang memiliki hidup atau tidak adalah apakah dia memiliki kenyataan kebenaran atau tidak. Bagaimana seseorang yang memiliki kelebihan dan karunia mampu memperoleh kebenaran? Bagaimana dia mampu hidup tanpa mengandalkan karunia? Bagaimana dia mampu melepaskan diri dari kehidupan seperti ini? Dia harus mencari kebenaran. Pertama, dia harus mengetahui dengan jelas perbedaan antara apa arti karunia dan apa arti hidup. Ketika seseorang berkarunia atau memiliki kelebihan, itu berarti mereka secara bawaan lebih baik dalam sesuatu atau unggul dalam hal tertentu dibandingkan dengan orang lain. Contohnya, engkau mungkin bereaksi sedikit lebih cepat daripada orang lain, memahami segala sesuatu sedikit lebih cepat daripada orang lain, menguasai keterampilan profesional tertentu, atau engkau mungkin seorang pembicara yang fasih, dan sebagainya. Ini adalah karunia dan kelebihan yang mungkin dimiliki seseorang. Jika engkau memiliki kelebihan dan keunggulan tertentu, caramu memahami dan menanganinya sangatlah penting. Jika engkau menganggap bahwa dirimu tidak tergantikan karena tidak ada orang lain yang memiliki kelebihan dan karunia sepertimu, dan menganggap bahwa engkau sedang menerapkan kebenaran jika engkau menggunakan kelebihan dan karuniamu untuk melaksanakan tugasmu, apakah pandangan ini benar atau salah? (Salah.) Mengapa kaukatakan itu salah? Apa sebenarnya yang dimaksud dengan kelebihan dan karunia? Bagaimana engkau harus memahaminya, menggunakannya, dan menanganinya? Sebenarnya, apa pun karunia atau kelebihan yang kaumiliki, itu bukan berarti bahwa engkau memiliki kebenaran dan hidup. Jika orang memiliki karunia dan kelebihan tertentu, itu berarti mereka cocok untuk melaksanakan tugas yang menggunakan karunia dan kelebihan tersebut, tetapi itu bukan berarti bahwa mereka sedang menerapkan kebenaran, juga bukan berarti bahwa mereka sedang melakukan segala sesuatu berdasarkan prinsip-prinsip. Contohnya, jika engkau dilahirkan dengan bakat menyanyi, apakah kemampuanmu dalam bernyanyi merepresentasikan dirimu sedang menerapkan kebenaran? Apakah itu berarti engkau bernyanyi berdasarkan prinsip? Tidak. Contohnya, katakanlah engkau memiliki bakat alami dalam kesusastraan dan pandai dalam tulis-menulis. Jika engkau tidak memahami kebenaran, apakah tulisanmu dapat sesuai dengan kebenaran? Apakah itu berarti bahwa engkau memiliki kesaksian pengalaman? (Tidak.) Oleh karena itu, karunia dan kelebihan berbeda dengan kebenaran serta tidak dapat dibandingkan. Apa pun karunia yang kaumiliki, jika engkau tidak mengejar kebenaran, engkau tidak akan melaksanakan tugasmu dengan baik. Ada orang-orang yang sering memamerkan karunia mereka dan biasanya merasa bahwa mereka lebih baik daripada orang lain, sehingga mereka memandang rendah orang lain dan enggan bekerja sama dengan orang lain ketika melaksanakan tugas mereka. Mereka selalu ingin memegang kendali, dan sebagai akibatnya, mereka sering melanggar prinsip-prinsip ketika melaksanakan tugas mereka, dan efisiensi kerja mereka juga sangat rendah. Karunia-karunia tersebut membuat mereka menjadi congkak dan merasa diri benar, membuat mereka memandang rendah orang lain, dan membuat mereka selalu merasa bahwa mereka lebih baik daripada orang lain dan tak seorang pun yang sebaik mereka, sehingga mereka menjadi sombong. Bukankah orang-orang ini telah dirusak oleh karunia mereka? Ya, memang demikian. Orang-orang yang berkarunia dan memiliki kelebihan kemungkinan besar akan menjadi congkak dan merasa diri benar. Jika mereka tidak mengejar kebenaran dan selalu hidup berdasarkan karunia mereka, itu adalah hal yang sangat berbahaya. Apa pun tugas yang orang laksanakan di rumah Tuhan, kelebihan seperti apa pun yang mereka miliki, jika mereka tidak mengejar kebenaran, mereka pasti akan gagal memenuhi tugas mereka. Apa pun karunia dan kelebihan yang dimiliki seseorang, dia harus melaksanakan tugas di bidang tersebut dengan baik. Jika dia juga mampu memahami kebenaran dan melakukan segala sesuatunya berdasarkan prinsip, maka karunia dan kelebihan mereka dapat berperan dalam pelaksanaan tugas tersebut. Mereka yang tidak menerima kebenaran, dan tidak mencari prinsip-prinsip kebenaran, serta hanya mengandalkan karunia mereka untuk melakukan segala sesuatu tidak akan memperoleh hasil apa pun dari pelaksanaan tugas mereka, dan berisiko disingkirkan. Contohnya: ada orang-orang yang berbakat dalam tulis-menulis, tetapi tidak memahami kebenaran, dan sama sekali tidak ada kenyataan kebenaran dalam hal-hal yang mereka tulis. Bagaimana hal itu dapat mendidik kerohanian orang lain? Hasil tulisannya memiliki dampak yang lebih kecil daripada kesaksian seseorang yang tidak berpendidikan, tetapi memahami kebenaran. Banyak orang hidup dalam karunia dan menganggap bahwa mereka adalah orang yang berguna di rumah Tuhan. Namun katakan kepada-Ku, jika mereka tidak pernah berusaha mengejar kebenaran, apakah mereka masih berharga? Jika seseorang memiliki karunia dan kelebihan tetapi tidak memiliki prinsip-prinsip kebenaran, mampukah mereka melaksanakan tugas mereka dengan baik? Siapa pun yang benar-benar melihat masalah ini dengan jelas dan memahaminya akan mengetahui bagaimana karunia dan kelebihan harus diperlakukan. Apa yang harus kaulakukan, jika keadaanmu adalah keadaan yang selalu menyombongkan karuniamu dan menganggap bahwa engkau memiliki kenyataan kebenaran, bahwa engkau lebih baik daripada orang lain sembari memandang rendah mereka di dalam hatimu? Engkau harus mencari kebenaran; engkau harus memahami yang sebenarnya tentang esensi menyombongkan karunia. Bukankah menyombongkan karunia adalah puncak dari kebodohan dan ketidaktahuan? Jika seseorang fasih berbicara, apakah itu berarti dia memiliki kenyataan kebenaran? Apakah memiliki karunia berarti seseorang memiliki kebenaran dan hidup? Jika seseorang memamerkan karunianya, meskipun sama sekali tidak memiliki kenyataan, bukankah itu tidak tahu malu? Jika dia mengetahui yang sebenarnya mengenai hal-hal ini, dia tidak akan menyombongkan karunianya. Inilah pertanyaan lainnya: Apa tantangan terbesar yang dihadapi orang-orang yang cukup berkarunia dan memiliki kelebihan ini? Apakah engkau semua memiliki pengalaman tentang hal semacam itu? (Tantangan terbesar mereka adalah mereka selalu menganggap bahwa mereka lebih baik daripada orang lain, bahwa mereka cakap dalam segala hal. Mereka begitu congkak dan sombong; mereka memandang rendah semua orang. Tidak mudah bagi orang-orang seperti itu untuk menerima dan menerapkan kebenaran.) Itu di satu sisi. Apa lagi? (Sulit bagi mereka untuk melepaskan karunia dan kelebihan mereka. Mereka selalu menganggap bahwa mereka mampu menyelesaikan banyak masalah dengan menggunakan karunia dan kelebihan mereka. Mereka sama sekali tidak tahu memahami bagaimana memandang hal-hal berdasarkan kebenaran.) (Orang-orang yang berkarunia selalu menganggap bahwa mereka mampu menangani segala sesuatunya sendiri, jadi ketika sesuatu terjadi pada mereka, sulit bagi mereka untuk mengandalkan Tuhan, dan mereka enggan mencari kebenaran.) Apa yang engkau semua katakan adalah fakta, dan tidak lain hanyalah fakta. Orang-orang yang berkarunia dan memiliki kelebihan menganggap diri mereka sangat pandai, bahwa mereka memahami semuanya, tetapi mereka tidak tahu bahwa karunia dan kelebihan tidaklah merepresentasikan kebenaran, bahwa hal-hal ini tidak ada kaitannya dengan kebenaran. Ketika orang-orang mengandalkan karunia dan imajinasi mereka dalam bertindak, pemikiran dan pendapat mereka sering kali bertentangan dengan kebenaran, tetapi mereka tak mampu melihatnya, mereka tetap berpikir, “Lihat betapa pandainya diriku; aku telah membuat pilihan yang sedemikian cerdasnya! Keputusan yang sedemikian bijaksananya! Tak seorang pun dari antaramu mampu menandingiku.” Mereka terus-menerus hidup dalam keadaan narsis dan mengagumi diri sendiri. Sulit bagi mereka untuk menenangkan hati untuk merenungkan apa tuntutan Tuhan itu, apa kebenaran itu, dan apa prinsip-prinsip kebenaran itu. Karena itu, sulit bagi mereka untuk memahami kebenaran, dan meskipun mereka melaksanakan tugas, mereka tak mampu menerapkan kebenaran, dan juga sangatlah sulit bagi mereka untuk masuk ke dalam kenyataan kebenaran. Singkatnya, jika seseorang tidak mampu mengejar kebenaran dan menerima kebenaran, apa pun karunia atau kelebihan yang dia miliki, dia tidak akan mampu melaksanakan tugasnya dengan baik. Itu pasti.

Karunia dan kelebihan dapat dianggap sebagai hal yang sama. Apa sajakah kelebihan-kelebihan tersebut? Ada orang-orang yang sangat mahir dengan jenis teknologi tertentu. Sebagai contoh, ada pria-pria yang suka mengutak-atik gawai, dan ada orang-orang yang cukup ahli dengan alat-alat elektronik, yang sangat ahli dalam menggunakan bahasa pemrograman komputer atau program perangkat lunak. Mereka mampu menguasai hal-hal ini dan mengingatnya dengan sangat cepat. Dengan kata lain, kemampuan mereka untuk memahami dan mengingat hal-hal ini sungguh luar biasa. Inilah kelebihan. Ada orang-orang yang pandai belajar bahasa. Apa pun bahasa yang mereka pelajari, mereka belajar dengan sangat cepat, dan daya ingat mereka melebihi orang biasa. Ada orang-orang yang pandai bernyanyi, menari, atau berkesenian, ada yang pandai merias wajah dan berakting, ada yang bisa menjadi sutradara, dan sebagainya. Apa pun jenis kelebihannya, selama seseorang menggeluti suatu jenis pekerjaan, hal ini akan menyentuh topik “Apa Sebenarnya yang Orang Andalkan untuk Hidup”. Mengapa kita perlu menganalisis karunia dan kelebihan manusia? Karena manusia menikmati hidup berdasarkan karunia dan kelebihan mereka, dan orang-orang menganggapnya sebagai modal, sebagai sumber penghidupan mereka, sebagai kehidupan, dan sebagai nilai, tujuan yang dikejar, dan makna penting dalam hidup mereka. Orang-orang merasa bahwa wajar jika mereka mengandalkan hal-hal ini untuk hidup, dan memandangnya sebagai bagian yang tak terpisahkan dari kehidupan manusia. Hampir semua orang saat ini hidup berdasarkan karunia dan kelebihan mereka. Berdasarkan karunia macam apa engkau semua hidup? (Kurasa aku memiliki karunia bahasa. Jadi aku memberitakan Injil dengan karunia tersebut. Ketika aku berbicara dengan seseorang yang sedang menyelidiki jalan yang benar, aku dapat mengakrabkan diri dengan mereka, dan mereka ingin mendengar apa yang kukatakan.) Jadi, apakah memiliki karunia ini bagus atau tidak? (Sekarang setelah aku mendengar persekutuan Tuhan, menurutku karunia ini akan menghalangi pencarianku akan prinsip-prinsip kebenaran.) Engkau berkata bahwa memiliki karunia bahasa tidak baik, dan engkau tidak ingin lagi menggunakan karunia ini, benarkah demikian? (Tidak.) Kalau begitu, apa yang kaumaksudkan? Engkau semua sekarang harus memahami apa yang menjadi fokus diskusi hari ini, masalahmu yang mana yang akan diselesaikan, apa yang salah dengan hidup berdasarkan karunia-karunia ini, dan apa yang benar tentangnya. Engkau harus memahami hal-hal ini dengan jelas. Jika engkau tidak memahami hal-hal ini, dan jika, pada akhirnya, setelah banyak bicara, engkau merasa bahwa hal-hal yang benar adalah salah, dan hal yang salah juga salah, dan bahwa semua yang kaulakukan adalah salah, dapatkah engkau menyelesaikan masalah hidup berdasarkan karuniamu? (Tidak. Dengan mengandalkan karuniaku dalam berbahasa untuk memberitakan Injil, kurasa niatku bukanlah untuk melaksanakan tugasku dengan baik demi memuaskan Tuhan, melainkan untuk pamer, mengagumi diriku sendiri, dan merasa bangga akan diriku sendiri.) Engkau baru saja mengungkapkan alasan mengapa hidup berdasarkan karuniamu adalah salah. Engkau menganggap karunia ini adalah modalmu, perwujudan dari harga dirimu. Pemikiran dan sumbernya salah. Bagaimana engkau bisa menyelesaikan masalah ini? (Aku harus tahu bahwa karuniaku hanyalah sarana untuk melaksanakan tugasku. Tujuan menggunakan karuniaku adalah untuk melaksanakan tugasku dengan baik dan menyelesaikan amanat Tuhan.) Setelah berpikir seperti ini, akankah engkau secara tiba-tiba mampu menerapkan kebenaran? (Tidak.) Jadi, bagaimana engkau mampu menerapkan kebenaran dan tidak hidup berdasarkan karunia-karunia ini? Jika saat engkau melaksanakan tugasmu, engkau menggunakan karuniamu untuk memamerkan keterampilan dan kemampuan pribadimu, itu artinya engkau sedang hidup berdasarkan karuniamu. Namun, jika engkau menggunakan karunia dan pengetahuanmu untuk melaksanakan tugasmu dengan baik dan bersikap sepenuh hati, maka engkau akan mampu memenuhi maksud Tuhan dan mencapai hasil yang Tuhan tuntut, dan jika engkau merenungkan bagaimana cara berbicara dan apa yang harus dikatakan agar engkau dapat memberi kesaksian tentang Tuhan dengan lebih baik, dan bertindak lebih baik dalam membantu orang untuk memahami dan menjadi jelas tentang pekerjaan apa yang Tuhan lakukan, dan akhirnya membantu orang untuk menerima pekerjaan Tuhan, itu artinya engkau sedang menerapkan kebenaran. Apakah ada perbedaan di sini? (Ya.) Pernahkah engkau semua terbawa suasana saat memamerkan karunia, kelebihan, atau kemampuanmu, dan lupa bahwa engkau sedang melaksanakan tugasmu, dan justru memamerkannya di depan orang lain, sama seperti orang tidak percaya? Pernahkah hal ini terjadi kepadamu? (Ya.) Jadi, dalam situasi ini, seperti apakah keadaan di dalam diri seseorang? Ini adalah keadaan yang memanjakan diri, di mana mereka tidak memiliki hati yang takut akan Tuhan, pengendalian diri, atau rasa bersalah, di mana tidak ada tujuan atau prinsip dalam pikiran mereka ketika mereka melakukan segala sesuatu, dan di mana mereka telah kehilangan martabat dan kesopanan dasar yang seharusnya dimiliki oleh seorang Kristen. Apa yang terjadi? Ini menjadi ajang di mana mereka memamerkan keterampilan dan mengorbankan integritas mereka. Ketika melaksanakan tugasmu, apakah engkau sering mengalami keadaan di mana engkau hanya peduli tentang memperlihatkan karunia dan kelebihanmu, dan di mana engkau tidak mencari kebenaran? Ketika engkau berada dalam keadaan seperti itu, dapatkah engkau menyadarinya sendiri? Mampukah engkau membalikkan arahmu? Jika engkau dapat menyadari hal ini dan membalikkan arahmu, engkau akan mampu menerapkan kebenaran. Namun, jika engkau selalu seperti ini, dan mengalami keadaan ini berkali-kali, dalam jangka waktu yang lama, itu berarti engkau adalah orang yang hidup sepenuhnya berdasarkan karunia dan sama sekali tidak menerapkan kebenaran. Menurutmu, dari manakah pengendalian dirimu itu berasal? Ditentukan oleh apakah kekuatan pengendalian dirimu? Itu ditentukan oleh seberapa besar engkau mencintai kebenaran dan seberapa besar engkau membenci hal-hal yang jahat atau negatif. Jika engkau telah memahami kebenaran, engkau tidak akan ingin melakukan kejahatan, dan jika engkau membenci hal-hal yang negatif, engkau juga tidak akan ingin melakukan kejahatan, dan dengan begitu saja, rasa pengendalian diri pun muncul. Orang-orang yang tidak mencintai kebenaran tidak mungkin membenci hal-hal yang jahat. Itulah sebabnya mereka tidak memiliki rasa pengendalian diri, dan tanpa itu, mereka cenderung menyerah pada hal tak bermoral, tanpa pengendalian diri. Mereka bertindak semaunya dan ceroboh, dan mereka tidak peduli sedikit pun tentang sebanyak apa pun kejahatan yang mereka lakukan.

Ada keadaan lain yang dialami oleh orang-orang yang hidup dengan mengandalkan karunia mereka. Apa pun kelebihan, karunia, atau keterampilan yang orang miliki, jika mereka hanya melakukan banyak hal dan berjerih payah, serta tidak pernah mencari kebenaran, atau berusaha memahami maksud Tuhan, seolah-olah konsep menerapkan kebenaran tidak ada dalam pikiran mereka, dan satu-satunya dorongan mereka adalah menyelesaikan pekerjaan dan menyelesaikan tugas, bukankah ini hidup sepenuhnya berdasarkan karunia dan kelebihan mereka, dan berdasarkan kemampuan dan keterampilan mereka sendiri? Dalam kepercayaan mereka kepada Tuhan, mereka hanya ingin bekerja keras agar mereka dapat memperoleh berkat, dan menukar karunia dan keterampilan mereka dengan berkat Tuhan. Kebanyakan orang berada dalam keadaan seperti ini. Kebanyakan orang memiliki sudut pandang ini terutama ketika rumah Tuhan menugaskan mereka suatu pekerjaan rutin, semua yang mereka lakukan hanyalah bekerja keras. Dengan kata lain, mereka ingin mengandalkan kerja keras untuk mencapai tujuan mereka. Terkadang, dengan berbicara atau melihat sesuatu; terkadang dengan bekerja memakai tangan mereka atau menyibukkan diri. Mereka mengira dengan melakukannya, mereka telah berkontribusi banyak. Inilah yang dimaksud hidup dengan mengandalkan karunia. Mengapa kita berkata bahwa hidup berdasarkan karunia dan kelebihanmu adalah berjerih payah dan bukan melaksanakan tugasmu, apalagi menerapkan kebenaran? Ada sebuah perbedaan. Sebagai contoh, katakanlah rumah Tuhan memberimu sebuah tugas, dan setelah engkau menerimanya, engkau memikirkan cara untuk menyelesaikan tugas tersebut sesegera mungkin, agar engkau dapat melaporkannya kepada pemimpinmu dan menerima pujian mereka. Engkau bahkan mungkin memiliki sikap yang cukup teliti dan menetapkan rencana langkah demi langkah, tetapi engkau hanya berfokus untuk menyelesaikan tugas dan melaksanakannya agar orang lain dapat melihatnya. Atau, engkau mungkin menetapkan standar bagi dirimu sendiri saat melaksanakannya, memikirkan cara melaksanakan tugas dengan cara yang memuaskan dan membuatmu bahagia, serta memenuhi standar kesempurnaan yang kaucari. Seperti apa pun engkau menetapkan standar, jika apa yang kaulakukan tidak ada kaitannya dengan kebenaran, jika hal itu tidak dilakukan setelah mencari kebenaran, dan memahami serta menegaskan tuntutan Tuhan, dan jika hal itu justru dilakukan secara membabi buta dan dengan pikiran yang bingung, itu artinya berjerih payah. Ini artinya melakukan segala sesuatu dengan mengandalkan pikiran, karunia, kemampuan, dan keterampilanmu sendiri sambil memiliki pola pikir angan-angan. Apa akibat dari melakukan sesuatu seperti ini? Mungkin engkau menyelesaikan tugas tersebut, dan tak ada seorang pun yang menunjukkan masalah apa pun. Engkau sangat senang, tetapi ketika melaksanakan tugas, pertama, engkau tidak memahami maksud Tuhan. Kedua, engkau tidak melakukannya dengan segenap hati, pikiran, dan kekuatanmu; hatimu tidak mencari kebenaran. Jika engkau telah mencari prinsip-prinsip kebenaran dan mencari maksud Tuhan, maka pelaksanaan tugasmu akan memenuhi standar. Engkau juga akan mampu masuk ke dalam kenyataan kebenaran, dan akan mampu memahami secara akurat bahwa apa yang telah kaulakukan sesuai dengan maksud Tuhan. Namun, jika engkau tidak melakukannya dengan segenap hatimu, dan melaksanakan tugas dengan cara yang bingung, meskipun pekerjaan dan tugas akan diselesaikan, engkau tidak akan tahu di dalam hatimu seberapa baik engkau melakukannya, engkau tidak akan memiliki standar apa pun, dan engkau tidak akan tahu apakah tugas itu dilakukan sesuai dengan maksud Tuhan atau kebenaran. Jika demikian, itu berarti engkau tidak sedang melaksanakan tugasmu, tetapi engkau berjerih payah.

Setiap orang yang percaya kepada Tuhan harus memahami maksud-Nya. Hanya mereka yang melaksanakan tugas mereka dengan baik yang dapat memuaskan Tuhan, dan hanya dengan menyelesaikan amanat Tuhan, barulah pelaksanaan tugas seseorang dapat memenuhi standar. Ada standar untuk penyelesaian amanat Tuhan. Tuhan Yesus berkata: “Hendaklah engkau mengasihi Tuhanmu, dengan seluruh hatimu, dan dengan seluruh jiwamu, dan dengan seluruh pikiranmu, dan dengan seluruh kekuatanmu.” “Mengasihi Tuhan” merupakan salah satu aspek dari apa yang Tuhan tuntut dari manusia. Di manakah tuntutan ini seharusnya diwujudkan? Dalam hal itu, engkau harus menyelesaikan amanat Tuhan. Istilah praktisnya, ini berarti melaksanakan tugasmu dengan baik sebagai manusia. Jadi, apa standar untuk melaksanakan tugasmu dengan baik? Sudah merupakan tuntutan Tuhan agar engkau melaksanakan tugasmu dengan baik sebagai makhluk ciptaan dengan segenap hati, jiwa, pikiran, dan kekuatanmu. Ini seharusnya mudah dimengerti. Agar dapat memenuhi tuntutan Tuhan, engkau terutama harus melaksanakan tugasmu dengan segenap hatimu. Jika engkau mampu melaksanakannya dengan segenap hatimu, maka akan mudah bagimu untuk bertindak dengan segenap jiwamu, dengan segenap pikiranmu, dan dengan segenap kekuatanmu. Jika engkau melaksanakan tugasmu hanya dengan mengandalkan imajinasi dari pikiranmu, dan mengandalkan karuniamu, dapatkah engkau memenuhi tuntutan Tuhan? Tentu saja tidak. Jadi, apa standar yang harus dipenuhi agar dapat memenuhi amanat Tuhan, serta melaksanakan tugasmu dengan sepenuh hati dan baik? Yaitu melaksanakan tugasmu dengan segenap hatimu, segenap jiwamu, segenap pikiranmu, dan segenap kekuatanmu. Jika engkau berusaha melaksanakan tugasmu dengan baik tanpa hati yang mengasihi Tuhan, itu tidak akan berhasil. Jika hatimu yang mengasihi Tuhan tumbuh makin kuat dan tulus, maka engkau akan dengan sendirinya mampu melaksanakan tugasmu dengan baik dengan segenap hatimu, segenap jiwamu, segenap pikiranmu, dan segenap kekuatanmu. Segenap hatimu, segenap jiwamu, segenap pikiranmu, segenap kekuatanmu, yang terakhir adalah “segenap kekuatanmu”; “segenap hatimu” adalah yang pertama. Jika engkau tidak melaksanakan tugasmu dengan segenap hati, bagaimana mungkin engkau melaksanakannya dengan segenap kekuatanmu? Itu sebabnya hanya berusaha melaksanakan tugasmu dengan segenap kekuatanmu tidak akan membuahkan hasil apa pun, ataupun memenuhi prinsip-prinsipnya. Apa hal terpenting yang Tuhan tuntut? (Dengan segenap hati.) Apa pun tugas atau hal yang Tuhan percayakan kepadamu, jika engkau hanya bekerja keras, menyibukkan diri, dan mengerahkan upaya, dapatkah engkau sesuai dengan prinsip-prinsip kebenaran? Dapatkah engkau bertindak berdasarkan maksud Tuhan? (Tidak.) Jadi, bagaimana engkau bisa sesuai dengan maksud Tuhan? (Dengan segenap hati kami.) Ucapan “dengan segenap hati” mudah diucapkan, dan orang-orang sering mengucapkannya, jadi bagaimana engkau bisa melakukannya dengan segenap hatimu? Ada orang-orang yang berkata, “Ini adalah ketika engkau melakukan segala sesuatu dengan sedikit upaya lagi dan kesungguhan, lebih banyak berpikir, tidak membiarkan hal lain memenuhi pikiranmu, dan fokuslah pada bagaimana melaksanakan tugas yang ada, bukan?” Apakah sesederhana itu? (Tidak.) Jadi, mari kita membahas beberapa prinsip penerapan yang mendasar. Berdasarkan prinsip-prinsip yang biasanya engkau semua terapkan atau patuhi, apa yang harus kaulakukan terlebih dahulu untuk melakukan segala sesuatu dengan segenap hatimu? Engkau harus menggunakan segenap pikiranmu, menggunakan tenagamu, serta melakukan segala sesuatu dengan segenap hati, dan bukan dengan asal-asalan. Jika seseorang tidak mampu melakukan segala sesuatu dengan segenap hatinya, itu berarti dia telah kehilangan hatinya, yang sama seperti kehilangan jiwanya. Pemikiran mereka akan mengembara ketika mereka berbicara, mereka tidak akan pernah melakukan segala sesuatu dengan segenap hati, dan akan selalu ceroboh apa pun yang mereka lakukan. Akibatnya, mereka tidak akan mampu menangani segala sesuatu dengan baik. Jika engkau tidak melaksanakan tugasmu dengan segenap hatimu dan mengerahkan segenap hatimu untuk melaksanakannya, engkau akan melaksanakan tugasmu dengan buruk. Sekalipun engkau melaksanakan tugasmu selama beberapa tahun, engkau tidak akan mampu melakukannya dengan cara yang memenuhi standar. Engkau tidak akan mampu melakukan apa pun dengan baik jika engkau tidak melakukannya dengan segenap hati. Ada orang-orang yang bukan pekerja yang rajin, mereka selalu tidak stabil dan berubah-ubah, mereka memiliki cita-cita yang terlalu tinggi, dan mereka tidak tahu di mana hati mereka berada. Apakah orang-orang semacam itu memiliki hati? Bagaimana engkau semua dapat mengetahui apakah seseorang memiliki hati atau tidak? Jika seseorang yang percaya kepada Tuhan jarang membaca firman Tuhan, apakah dia memiliki hati? Jika dia tidak pernah berdoa kepada Tuhan, apa pun yang terjadi, apakah dia memiliki hati? Jika dia tidak pernah mencari kebenaran, apa pun kesulitan yang dia hadapi, apakah dia memiliki hati? Ada orang-orang yang melaksanakan tugas mereka selama bertahun-tahun tanpa mendapatkan hasil yang jelas, apakah mereka memiliki hati? (Tidak.) Dapatkah orang yang tidak memiliki hati melaksanakan tugas mereka dengan baik? Bagaimana orang dapat melaksanakan tugas mereka dengan segenap hati? Pertama-tama, engkau harus memikirkan tanggung jawab. “Ini adalah tanggung jawabku, aku harus memikulnya. Aku tidak bisa melarikan diri sekarang saat aku sangat dibutuhkan. Aku harus melaksanakan tugasku dengan baik dan mempertanggungjawabkannya kepada Tuhan.” Ini berarti engkau memiliki dasar teoretis. Namun, apakah dengan hanya memiliki dasar teoretis berarti engkau melaksanakan tugasmu dengan segenap hatimu? (Tidak.) Engkau masih jauh dari memenuhi tuntutan Tuhan untuk masuk ke dalam kenyataan kebenaran dan melaksanakan tugasmu dengan segenap hatimu. Jadi, apa yang dimaksud dengan melaksanakan tugasmu dengan segenap hatimu? Bagaimana orang dapat mulai melaksanakan tugas mereka dengan segenap hati mereka? Pertama-tama, engkau harus berpikir, “Untuk siapa aku melaksanakan tugas ini? Apakah aku melaksanakannya untuk Tuhan, atau gereja, atau seseorang?” Hal ini harus diketahui dengan jelas. Selain itu: “Siapa yang memercayakan tugas ini kepadaku? Apakah Tuhan, atau pemimpin atau gereja?” Hal ini juga perlu diperjelas. Ini mungkin tampak seperti hal kecil, tetapi kebenaran harus tetap dicari untuk menyelesaikannya. Katakan kepada-Ku, apakah pemimpin atau pekerja, atau gereja tertentu, yang menugaskanmu? (Tidak.) Itu bagus, asalkan hatimu yakin akan hal itu. Engkau harus menegaskan bahwa Tuhanlah yang memberimu tugas. Mungkin kelihatannya tugas itu diberikan kepadamu oleh seorang pemimpin gereja, tetapi sebenarnya, semua itu berasal dari pengaturan Tuhan. Mungkin ada kalanya hal itu jelas berasal dari kehendak manusia, tetapi meskipun begitu, engkau harus terlebih dahulu menerimanya dari Tuhan. Itulah cara yang tepat untuk mengalaminya. Jika engkau menerimanya dari Tuhan, dan dengan sengaja tunduk pada pengaturan-Nya, dan mengambil langkah untuk menerima amanat-Nya, jika engkau menjalaninya seperti itu, engkau akan memiliki bimbingan dan pekerjaan Tuhan. Jika engkau terus-menerus meyakini bahwa segala sesuatu dilakukan oleh manusia dan berasal dari manusia, jika engkau mengalami hal-hal dengan cara seperti ini, engkau tidak akan memperoleh berkat Tuhan atau pekerjaan-Nya, karena engkau terlalu licik untuk itu, sangat tidak memiliki pemahaman rohani. Engkau tidak memiliki pola pikir yang benar. Jika engkau memperlakukan segala sesuatu dengan gagasan dan imajinasi manusia, engkau tidak akan memiliki pekerjaan Roh Kudus, karena Tuhanlah yang mengendalikan segala hal. Siapa pun yang diatur oleh rumah Tuhan untuk melaksanakan tugas apa pun, itu berasal dari kedaulatan dan pengaturan Tuhan, serta ada maksud baik Tuhan di dalamnya. Engkau harus memahami hal ini terlebih dahulu. Sangat penting untuk memahaminya dengan jelas; memahami doktrin saja tidak cukup. Engkau harus yakin dalam hatimu, “Tugas ini dipercayakan kepadaku oleh Tuhan. Aku melaksanakan tugasku untuk Tuhan, bukan untuk diriku sendiri, bukan untuk orang lain. Ini adalah tugasku sebagai makhluk ciptaan, dan ini dipercayakan kepadaku oleh Tuhan.” Karena tugas ini dipercayakan kepadamu oleh Tuhan, bagaimana Tuhan memercayakannya kepadamu? Apakah ini berkaitan dengan melakukan segala sesuatu dengan segenap hatimu? Apakah perlu untuk mencari kebenaran? Engkau harus mencari kebenaran, tuntutan, standar, dan prinsip-prinsip dari tugas yang dipercayakan Tuhan kepadamu, dan apa yang firman Tuhan katakan. Jika firman-Nya disampaikan dengan cukup jelas, maka inilah waktunya bagimu untuk merenungkan bagaimana cara menerapkannya dan mewujudkannya. Engkau juga harus bersekutu dengan orang-orang yang memahami kebenaran, dan kemudian bertindak berdasarkan tuntutan Tuhan. Itulah yang dimaksud dengan melakukannya dengan segenap hatimu. Selain itu, misalkan sebelum engkau melaksanakan tugasmu, engkau mencari maksud Tuhan, mulai memahami kebenaran, dan mengetahui apa yang harus dilakukan, tetapi ketika tiba waktunya untuk bertindak, ada perbedaan dan pertentangan di antara pemikiranmu dan prinsip-prinsip kebenaran. Jika hal ini terjadi, apa yang harus kaulakukan? Engkau harus berpegang pada prinsip melaksanakan tugasmu dengan segenap hatimu, dan mengerahkan segenap hatimu untuk tunduk kepada Tuhan dan memuaskan-Nya, tanpa ketidakmurnian pribadi apa pun, dan tentu saja tidak bertindak sesuai kehendakmu sendiri. Ada orang-orang yang berkata, “Aku tidak peduli dengan hal-hal itu. Bagaimanapun juga, tugas ini dipercayakan kepadaku, jadi akulah yang harus menjadi penentu keputusan. Aku memiliki hak untuk bertindak atas inisiatifku sendiri, aku akan melakukan apa yang menurutku harus dilakukan. Aku masih melaksanakan tugasku dengan segenap hatiku, jadi apa kesalahan yang bisa engkau temukan?” Dan kemudian, mereka berupaya lebih keras untuk mencari tahu apa yang harus dilakukan. Meskipun pekerjaan tersebut pada akhirnya diselesaikan, apakah metode penerapan dan keadaan ini benar? Apakah ini yang dimaksud dengan melaksanakan tugas mereka dengan segenap hati? (Tidak.) Apa masalahnya di sini? Ini adalah kecongkakan, bertindak sekehendak hati, serta bertindak semaunya dan sembrono. Apakah ini yang dimaksud dengan melaksanakan tugas mereka? (Tidak.) Ini adalah mengurus urusan mereka sendiri, bukan melaksanakan tugas mereka. Mereka hanya melakukan apa yang memuaskan dan apa yang mereka sukai berdasarkan kehendak mereka sendiri, ini bukan melaksanakan tugas mereka dengan segenap hati.

Aku baru saja membahas tentang kelebihan dan karunia secara khusus. Apakah kelebihan dan karunia ini termasuk pengetahuan? Apakah ada perbedaan antara pengetahuan dan kelebihan? Kelebihan mengacu pada keterampilan. Ini bisa berupa bidang di mana seseorang lebih menonjol daripada orang lain, bagian dari kualitasnya yang lebih menonjol, yang paling mahir mereka lakukan, atau keterampilan yang di mana mereka relatif kompeten dan berpengalaman. Semua ini disebut kelebihan dan karunia. Apa arti pengetahuan? Apa sebenarnya yang dimaksud dengan pengetahuan? Jika seorang cendekiawan telah belajar selama bertahun-tahun, membaca banyak karya-karya klasik, telah mempelajari suatu profesi atau bidang ilmu tertentu secara mendalam, telah memperoleh hasil, dan memiliki keahlian yang spesifik dan mendalam, apakah ini ada hubungannya dengan kelebihan dan karunia? Dapatkah pengetahuan dimasukkan dalam kategori kelebihan? (Tidak.) Jika seseorang menggunakan kelebihan untuk melakukan pekerjaannya, mungkin dia adalah orang kasar dan berasal dari pedesaan, tidak berpendidikan tinggi, belum pernah membaca buku-buku terkenal apa pun, atau bahkan tidak mampu memahami Alkitab, tetapi mereka mungkin masih memiliki sedikit kualitas, dan dapat berbicara dengan fasih. Apakah ini sebuah kelebihan? (Ya.) Orang ini memiliki kelebihan seperti itu. Apakah ini berarti mereka memiliki pengetahuan? (Tidak.) Jadi, apa yang dimaksud dengan pengetahuan? Bagaimana mendefinisikannya? Sebagai contoh, jika seseorang pernah menempuh pendidikan, apakah dia memiliki pengetahuan tentang profesi tersebut? Hal-hal seperti bagaimana mengajar orang, bagaimana cara menyampaikan pengetahuan kepada orang lain, pengetahuan apa yang harus disampaikan, dan sebagainya? Mereka memiliki pengetahuan di bidang ini, lalu apakah mereka seorang intelektual di bidang ini? Dapatkah mereka disebut sebagai orang berbakat yang memiliki pengetahuan di bidang ini? (Ya.) Mari kita gunakan ini sebagai contoh, jika seseorang adalah seorang intelektual yang bergelut dalam pendidikan, apa yang biasanya akan dilakukan orang seperti itu ketika mereka bekerja atau memimpin gereja? Apa tindakan yang biasa mereka lakukan? Apakah mereka berbicara kepada semua orang seperti seorang guru berbicara kepada seorang murid? Nada bicara yang mereka gunakan tidaklah penting, yang penting adalah apa yang mereka tanamkan dalam diri orang lain dan ajarkan kepada orang lain. Mereka telah hidup berdasarkan pengetahuan ini selama bertahun-tahun, dan pengetahuan ini pada dasarnya telah menjadi bagian dari kehidupan mereka, hingga sejauh cara mereka berperilaku dan berinteraksi dengan orang lain, engkau dapat melihat bahwa mereka memiliki pengetahuan tersebut dan hidup dalam pengetahuan yang telah mereka peroleh. Ini sangat normal untuk dilihat. Lalu, apa yang sering diandalkan oleh orang-orang seperti ini untuk melakukan pekerjaan mereka? Mereka mengandalkan pengetahuan yang telah mereka peroleh. Misalnya, mereka mendengar seseorang berkata, “Aku tidak bisa membaca firman Tuhan. Aku memegangnya di tanganku, tetapi aku tidak tahu cara membacanya. Bagaimana aku akan bisa mengetahui apa yang dimaksud dengan kebenaran, jika aku tidak bisa membaca firman Tuhan? Bagaimana aku bisa memahami maksud-Nya, jika aku tidak bisa membaca firman-Nya?” Mereka berkata, “Aku tahu caranya, aku memiliki pengetahuan, jadi aku dapat membantumu. Bab ini terbagi menjadi empat paragraf. Biasanya, jika artikelnya berbentuk narasi, ada enam unsur: waktu, tempat, tokoh, penyebab peristiwa, proses pengembangan, dan kesimpulan. Waktu saat bab firman Tuhan ini diterbitkan adalah pada akhir Oktober 2011. Ini adalah unsur pertama. Mengenai tokoh-tokohnya, bab firman Tuhan ini menyebutkan ‘Aku’, jadi orang pertama adalah Tuhan, dan kemudian Tuhan menyebutkan ‘engkau semua’, yang merujuk pada kita. Kemudian firman Tuhan menganalisis keadaan beberapa orang; beberapa keadaan adalah keadaan yang memberontak dan congkak, yang mengacu pada orang-orang yang congkak dan memberontak, yang tidak melakukan pekerjaan nyata, yang suka membuat onar, melakukan kejahatan, dan orang jahat. Hal yang terjadi adalah orang-orang melakukan hal-hal yang jahat. Ada juga beberapa hal lain yang berhubungan dengan aspek-aspek yang berbeda.” Apa pendapatmu tentang metode kerja ini? Adalah hal yang baik bahwa mereka dengan penuh kasih membantu orang lain, tetapi apa dasar dari tindakan mereka? (Pengetahuan.) Mengapa Aku memberikan contoh ini? Untuk membantu orang memahami dengan lebih jelas apa itu pengetahuan. Ada orang-orang yang tidak tahu cara membaca firman Tuhan, tetapi mereka menerima pendidikan dan mungkin berprestasi baik dalam mata pelajaran humaniora di sekolah, sehingga mereka mungkin membuka halaman firman Tuhan, membaca, dan berkata, “Bagian firman Tuhan ini diungkapkan dengan begitu baik! Pada bagian pertama, Tuhan berbicara dengan terus terang, dan pada bagian kedua, nada bicara-Nya menunjukkan sedikit kemegahan dan murka. Pada bagian ketiga, semuanya disingkapkan secara spesifik dan jelas. Beginilah seharusnya firman Tuhan. Bagian keempat, ringkasan umum, memberikan jalan penerapan kepada orang-orang. Firman Tuhan itu sempurna!” Apakah kesimpulan dan ringkasan firman Tuhan mereka berasal dari pengetahuan? (Ya.) Meskipun contoh ini mungkin tidak terlalu tepat, apa yang Aku ingin agar engkau semua pahami dengan mengatakan ini? Aku ingin engkau semua melihat dengan jelas keburukan dari menggunakan pengetahuan untuk memperlakukan firman Tuhan. Itu menjijikkan. Orang-orang semacam itu mengandalkan pengetahuan untuk membaca firman Tuhan, jadi dapatkah mereka mengandalkan kebenaran untuk melakukan segala sesuatu? (Tidak.) Tentu saja tidak.

Apa ciri orang yang hidup berdasarkan pengetahuan dalam melakukan sesuatu? Pertama-tama, apa kelebihan yang mereka pikir mereka miliki? Pengetahuan dan keilmuan mereka, fakta bahwa mereka adalah seorang intelektual, dan fakta bahwa mereka pernah bekerja di industri berbasis pengetahuan. Kaum intelektual memiliki gaya, ciri, dan pola intelektual ketika mereka melakukan segala sesuatu, sehingga mau tidak mau mereka memberikan semacam kesan intelektual pada hal-hal yang mereka lakukan, yang membuat orang lain mengagumi mereka. Begitulah cara kaum intelektual melakukan segala sesuatu; mereka selalu berfokus pada kesan intelektual itu. Betapapun lemah dan lembutnya penampilan luar mereka, hal-hal di dalam diri mereka tentu saja tidak lemah atau lembut, dan mereka selalu memiliki pandangan mereka sendiri tentang segala sesuatu. Dalam segala hal, mereka selalu ingin pamer, menggunakan kecerdasan mereka, menganalisis dan menangani segala sesuatu berdasarkan pandangan, sikap, dan pola pikir pengetahuan. Kebenaran adalah sesuatu yang asing bagi mereka, dan itu adalah sesuatu yang sangat sulit untuk mereka terima. Oleh karena itu, sikap pertama orang semacam itu terhadap kebenaran adalah menganalisisnya. Apa dasar analisis mereka? Pengetahuan. Aku akan memberimu sebuah contoh. Apakah orang yang pernah belajar penyutradaraan memiliki pengetahuan tentang penyutradaraan? Entah engkau pernah mempelajari penyutradaraan secara sistematis melalui buku-buku, atau mempelajarinya secara praktis dan melakukan pekerjaan semacam itu atau tidak, singkatnya, engkau telah menguasai pengetahuan di bidang ini. Entah engkau telah mempelajari penyutradaraan secara mendalam atau hanya secara dangkal, jika engkau menggeluti pekerjaan penyutradaraan di dunia orang-orang tidak percaya, pengetahuan yang kauperoleh di bidang ini atau pengalamanmu dalam penyutradaraan akan sangat berguna dan berharga. Namun, apakah dengan memiliki pengetahuan seperti ini berarti engkau pasti mampu mengerjakan pekerjaan produksi film rumah Tuhan dengan baik? Dapatkah pengetahuan yang telah kauperoleh benar-benar membantumu menggunakan film untuk bersaksi tentang Tuhan? Belum tentu. Jika engkau terus menekankan pada apa yang diajarkan buku-buku teks dan aturan serta tuntutan dari pengetahuan industri, dapatkah engkau melaksanakan tugasmu dengan baik? (Tidak.) Bukankah ada pertentangan atau konflik di sini? Ketika prinsip-prinsip kebenaran bertentangan dengan aspek pengetahuan ini, bagaimana engkau menyelesaikannya? Apakah engkau menerima pengetahuanmu sebagai penuntunmu atau menerima prinsip kebenaran sebagai penuntunmu? Dapatkah engkau semua menjamin bahwa setiap pengambilan gambar, setiap adegan, dan setiap bagian yang kaurekam tidak dicemari dengan pengetahuan, atau bahwa itu mengandung sangat sedikit pencemaran dari pengetahuanmu, dan bahwa itu sepenuhnya sesuai dengan standar dan prinsip-prinsip yang dituntut oleh rumah Tuhan? Jika hal ini tidak memungkinkan, maka tak ada satu pun dari pengetahuan yang kauperoleh akan berguna di rumah Tuhan. Renungkanlah, apa gunanya pengetahuan? Pengetahuan apa yang berguna? Pengetahuan macam apa yang bertentangan dengan kebenaran? Apa yang diberikan oleh pengetahuan kepada manusia? Ketika manusia memperoleh lebih banyak pengetahuan, apakah mereka menjadi lebih saleh dan memiliki hati yang lebih takut akan Tuhan, atau apakah mereka menjadi lebih congkak dan merasa diri benar? Setelah memperoleh pengetahuan lebih, manusia menjadi rumit, dogmatis, congkak. Ada hal lain yang fatal yang mungkin tidak mereka sadari: Ketika mereka telah memperoleh banyak pengetahuan, manusia menjadi kacau di dalam dirinya, dan tidak memiliki prinsip, dan makin banyak pengetahuan yang mereka peroleh, makin kacau pula mereka. Dalam pengetahuan, dapatkah ditemukan jawaban atas pertanyaan mengapa manusia hidup dan nilai serta makna keberadaan manusia? Dapatkah kesimpulan ditemukan tentang dari mana manusia berasal dan ke mana mereka pergi? Dapatkah pengetahuan memberitahumu bahwa engkau berasal dari Tuhan dan diciptakan oleh Tuhan? (Tidak.) Jadi, apa tepatnya yang tercakup dalam studi pengetahuan atau yang ditanamkan dalam diri orang-orang oleh pengetahuan? Hal-hal materiel, hal-hal yang bersifat ateis, hal-hal yang dapat dilihat oleh manusia dan yang dapat dikenali oleh pikiran, banyak di antaranya muncul dari imajinasi manusia dan sama sekali tidak praktis. Pengetahuan juga menanamkan falsafah, ideologi, teori, hukum alam, dan sebagainya ke dalam diri manusia, tetapi ada banyak hal yang tidak dapat dijelaskan. Misalnya, bagaimana kilat dan guntur terbentuk, atau mengapa musim berubah. Dapatkah pengetahuan memberimu jawaban yang benar? Mengapa iklim saat ini berubah dan menjadi tidak normal? Dapatkah pengetahuan menjelaskan hal ini dengan jelas? Dapatkah pengetahuan menyelesaikan masalah ini? (Tidak.) Pengetahuan tidak dapat memberitahumu tentang masalah-masalah yang berkaitan dengan sumber segala sesuatu, jadi pengetahuan tidak dapat menyelesaikan masalah-masalah itu. Ada juga orang yang bertanya, “Mengapa seseorang bisa hidup kembali setelah mati?” Sudahkah pengetahuan memberimu jawaban untuk pertanyaan ini? (Tidak.) Jadi, apa yang diberitahukan pengetahuan itu kepadamu? Pengetahuan itu memberi tahu manusia tentang banyak kebiasaan dan aturan. Contohnya, gagasan bahwa orang-orang harus membesarkan anak mereka dan menunjukkan rasa hormat kepada orang tua mereka adalah semacam pengetahuan tentang kehidupan manusia. Dari mana asalnya pengetahuan ini? Itu diajarkan oleh budaya tradisional. Lalu, apa yang diberikan oleh semua pengetahuan ini kepada manusia? Apa inti dari pengetahuan? Di dunia ini, ada banyak orang yang telah membaca buku-buku klasik, memperoleh pendidikan tinggi, berpengetahuan luas, atau yang telah menguasai bidang pengetahuan khusus. Jadi, dalam perjalanan hidup, apakah orang-orang semacam itu memiliki arah dan tujuan yang benar? Apakah mereka memiliki dasar dan prinsip untuk perilaku mereka? Selain itu, apakah mereka tahu cara menyembah Tuhan? (Tidak.) Dan lebih lanjut, apakah mereka memahami setiap unsur kebenaran? (Tidak.) Jadi, apakah pengetahuan itu? Apa yang diberikan pengetahuan kepada manusia? Orang-orang mungkin memiliki sedikit pengalaman tentang hal ini. Dahulu, ketika orang-orang tidak memiliki pengetahuan, hubungan antara mereka masih sederhana. Apakah sekarang masih sederhana setelah orang memperoleh pengetahuan? Pengetahuan membuat manusia makin rumit dan tidak lagi murni. Pengetahuan membuat manusia makin tidak memiliki kemanusiaan yang normal dan tidak memiliki tujuan hidup. Makin banyak pengetahuan yang manusia peroleh, makin jauh mereka dari Tuhan. Makin banyak mereka memperoleh pengetahuan, makin mereka menolak kebenaran dan firman Tuhan. Makin banyak pengetahuan yang orang miliki, makin orang menjadi ekstrem, keras kepala, dan tidak masuk akal. Dan apa akibatnya? Makin lama dunia menjadi makin gelap dan makin jahat.

Kita baru saja membahas bagaimana konflik atau pertentangan antara penerapan pengetahuan dan prinsip-prinsip kebenaran harus diselesaikan ketika mereka muncul. Apa yang engkau semua lakukan setiap kali berada dalam situasi seperti ini? Beberapa di antaramu akan menawarkan doktrin: “Apa sulitnya melakukan penerapan berdasarkan prinsip-prinsip kebenaran? Apa yang tidak bisa dilepaskan?” Namun, ketika sesuatu terjadi padamu, engkau terus melakukan hal yang sama seperti sebelumnya, mengikuti kehendakmu sendiri, serta gagasan dan imajinasimu, dan meskipun ada kalanya ketika engkau ingin menerapkan kebenaran dan bertindak berdasarkan prinsip-prinsipnya, engkau sama sekali tidak mampu melakukannya, apa pun yang terjadi. Semua orang tahu bahwa, secara doktrin, bertindak berdasarkan prinsip-prinsip kebenaran adalah hal yang benar; mereka tahu bahwa pengetahuan pasti tidak sesuai dengan prinsip-prinsip kebenaran, dan ketika keduanya bertentangan atau berlawanan, mereka harus mulai dengan melakukan penerapan berdasarkan prinsip-prinsip kebenaran dan melepaskan pengetahuan mereka. Namun, apakah kenyataannya sesederhana itu? (Tidak.) Tidak, tidak sesederhana itu. Jadi, kesulitan apa yang ada ketika melakukan penerapan? Bagaimana seharusnya seseorang melakukan penerapan agar mampu bertindak berdasarkan prinsip-prinsip kebenaran? Ini adalah masalah-masalah nyata, bukan? Bagaimana cara mengatasinya? Yang terutama dan terpenting, orang harus tunduk. Namun, manusia memiliki watak yang rusak, dan terkadang, mereka tidak mampu membuat diri mereka tunduk. Mereka berkata, “‘Orang bisa menuntun kuda ke air, tetapi tidak bisa memaksanya minum’—berusaha membuatku tunduk adalah salah satu contohnya, bukan? Apa salahnya bertindak berdasarkan kekuatan pengetahuanku? Jika kau bersikeras agar aku bertindak berdasarkan prinsip-prinsip kebenaran, aku tidak mau tunduk.” Apa yang kaulakukan pada saat-saat seperti ini, jika watak yang memberontak siap untuk menimbulkan masalah? (Berdoa.) Terkadang, doa tidak dapat menyelesaikan masalah. Sikap dan pola pikirmu mungkin sedikit lebih baik setelah berdoa, dan engkau mungkin mengubah sebagian dari keadaanmu, tetapi jika engkau tidak memahami atau kurang jelas tentang prinsip-prinsip kebenaran yang relevan, ketundukanmu mungkin hanya menjadi sekadar formalitas belaka. Pada saat-saat seperti ini, engkau perlu memahami kebenaran, mencari kebenaran yang relevan, dan berusaha untuk mengetahui bagaimana engkau lakukan bermanfaat bagi pekerjaan rumah Tuhan, kesaksian tentang Dia, dan penyebarluasan firman-Nya. Engkau harus memiliki hati yang jernih mengenai hal-hal ini. Apa pun tugasmu, apa pun yang kaulakukan, engkau harus mulai dengan memikirkan pekerjaan dan kepentingan rumah Tuhan, menyebarluaskan firman Tuhan, atau apa yang ingin kaucapai dalam pelaksanaan tugasmu. Itu menjadi prioritas pertama. Tidak pernah ada ruang untuk ambiguitas mengenai hal ini, ataupun untuk kompromi. Jika engkau berkompromi pada saat-saat seperti ini, itu berarti engkau tidak sedang melaksanakan tugasmu dengan sungguh-sungguh, dan engkau tidak sedang menerapkan kebenaran, dan yang lebih buruk lagi, dapat dikatakan bahwa engkau sedang mengurus urusanmu sendiri. Engkau sedang melakukan sesuatu untuk dirimu sendiri dan bukannya melaksanakan tugas sebagai makhluk ciptaan. Jika orang ingin menyelesaikan amanat Tuhan dan melaksanakan tugas manusia dengan baik, kebenaran yang harus mereka pahami dan terapkan terlebih dahulu adalah bahwa mereka harus memenuhi maksud Tuhan. Engkau harus memiliki visi ini. Melaksanakan tugas bukanlah tentang melaksanakan hal-hal untuk dirimu sendiri atau mengurus urusanmu sendiri, apalagi bersaksi tentang dirimu sendiri dan mempromosikan dirimu sendiri, juga bukan tentang ketenaran, keuntungan, dan statusmu. Itu bukanlah tujuanmu. Sebaliknya, ini adalah tentang melaksanakan tugasmu dengan baik dan memberi kesaksian tentang Tuhan; ini tentang memikul tanggung jawabmu dan memuaskan Tuhan; ini adalah tentang hidup dalam hati nurani dan nalar kemanusiaan yang normal, hidup dengan keserupaan dengan manusia, hidup di hadapan Tuhan. Dengan pola pikir yang benar seperti ini, orang dapat dengan mudah melewati rintangan hidup berdasarkan pengetahuannya. Sekalipun masih ada beberapa tantangan, tantangan tersebut akan perlahan-lahan berubah selama proses ini, dan keadaan akan berubah menjadi lebih baik. Jadi, seperti apa pengalamanmu saat ini? Apakah menjadi makin baik, atau malah stagnan? Jika engkau semua selalu bertindak berdasarkan pengetahuan dan otakmu, dan tidak pernah mencari prinsip-prinsip kebenaran, akankah engkau mampu bertumbuh dalam hidup? Sudahkah engkau semua sampai pada kesimpulan tentang hal itu? Tampaknya engkau semua masih cukup bingung tentang masalah jalan masuk kehidupan dan tidak memiliki prinsip-prinsip spesifik untuk itu, artinya engkau tidak memiliki pengalaman yang lebih dalam dan lebih sejati tentang prinsip-prinsip dan jalan untuk menerapkan kebenaran. Ada orang-orang yang selalu bertindak berdasarkan pengetahuan mereka, apa pun yang terjadi pada mereka. Mereka hanya mematuhi beberapa prinsip kebenaran secara garis besar dalam hal-hal sederhana, membiarkan pengetahuan mereka menjadi hal utama, sementara prinsip-prinsip kebenaran menjadi pelengkapnya. Mereka melakukan penerapan dengan cara yang dimediasi dan dikompromikan; mereka tidak secara tegas menuntut ketundukan penuh atau tindakan yang benar-benar sesuai dengan prinsip-prinsip kebenaran. Apakah ini benar atau salah? Apa bahayanya melakukan penerapan seperti ini? Bukankah hal ini bisa saja menyimpang dari jalurnya, serta menentang Tuhan dan menyinggung watak-Nya? Inilah hal yang paling harus dipahami oleh orang-orang. Apakah sekarang jelas bagimu, apa perbedaan antara melaksanakan tugas di rumah Tuhan dengan mendapatkan pekerjaan dan menjalani kehidupan di dunia dengan asal-asalan? Apakah engkau memiliki kesadaran yang jelas akan hal itu di dalam hatimu? Engkau semua harus memikirkan masalah ini dan sering merenungkannya. Apa perbedaan terbesar di antara keduanya? Tahukah engkau? (Melaksanakan tugas di rumah Tuhan adalah tentang memperoleh kebenaran dan membawa perubahan pada watak kami yang rusak; mendapatkan pekerjaan di dunia adalah tentang kehidupan daging.) Hampir benar, tetapi ada satu hal yang tidak kausebutkan: melaksanakan tugas di rumah Tuhan berarti hidup berdasarkan kebenaran. Apa makna penting hidup berdasarkan kebenaran? Bagi manusia, makna pentingnya adalah bahwa watak mereka bisa berubah, dan pada akhirnya mereka dapat diselamatkan; bagi Tuhan, Dia bisa mendapatkanmu, sebagai makhluk ciptaan, dan mengakui bahwa engkau adalah ciptaan-Nya. Jadi, berdasarkan apakah orang hidup ketika mereka mendapatkan pekerjaan di dunia ini? (Berdasarkan falsafah Iblis.) Berdasarkan falsafah Iblis, secara umum, ini berarti mereka hidup berdasarkan watak rusak Iblis. Sama halnya ketika engkau mencari ketenaran, keuntungan, dan status, atau kekayaan, atau untuk menjalani hari-harimu dan bertahan hidup, engkau hidup berdasarkan watak yang rusak. Ketika engkau mendapatkan pekerjaan di dunia ini, engkau harus memeras otak untuk berusaha menghasilkan uang. Untuk menaiki tangga menuju ketenaran, keuntungan, dan status, engkau harus bergantung sepenuhnya pada hal-hal seperti persaingan, pertengkaran, perjuangan, kekejaman, kedengkian, dan pembunuhan, itulah satu-satunya cara untuk tetap bertahan. Untuk melaksanakan tugas di rumah Tuhan, engkau harus hidup berdasarkan firman Tuhan, dan engkau harus memahami kebenaran. Hal-hal negatif yang bersifat Iblis bukan saja tidak berguna, tetapi hal-hal itu juga harus dibuang. Tidak ada satu pun yang bersifat Iblis yang dapat dipertahankan. Jika seseorang hidup berdasarkan hal-hal Iblis, dia harus dihakimi dan dihajar; jika seseorang hidup berdasarkan hal-hal Iblis dan sama sekali tidak ingin bertobat, dia harus disingkirkan dan ditolak. Itulah perbedaan terbesar antara melaksanakan tugas di rumah Tuhan dan mendapatkan pekerjaan di dunia.

Ketika orang-orang hidup berdasarkan pengetahuan mereka, keadaan seperti apa yang mereka jalani? Apa yang paling dalam mereka alami? Segera setelah engkau mempelajari sesuatu di bidang tertentu, engkau merasa bahwa engkau cakap, bahwa engkau hebat, dan sebagai akibatnya, engkau dibelenggu oleh pengetahuanmu. Engkau telah memperlakukan pengetahuan sebagai hidupmu, dan ketika sesuatu terjadi padamu, pengetahuanmu itulah yang muncul, yang mengendalikanmu melakukan ini dan itu. Engkau ingin membuangnya, tetapi engkau tidak mampu, karena itu sudah terpatri di dalam hatimu, dan tidak ada hal lain yang dapat menggantikannya. Inilah yang dimaksud dengan “kesan pertama adalah kesan yang melekat”. Ada pengetahuan tertentu yang sebaiknya tidak dipelajari sama sekali. Mempelajarinya justru menjadi beban dan merepotkan. Pengetahuan mencakup banyak bidang: pendidikan, hukum, sastra, matematika, kedokteran, biologi, dan sebagainya, yang semuanya berasal dari pengalaman langsung orang. Ini adalah bentuk-bentuk pengetahuan praktis; orang-orang tidak bisa hidup tanpanya, dan mereka harus mempelajarinya. Namun, ada bentuk-bentuk pengetahuan yang beracun bagi manusia, itu adalah racun Iblis, semuanya berasal dari Iblis. Contohnya, ilmu-ilmu sosial, yang ajarannya mencakup hal-hal seperti ateisme, materialisme, dan evolusionisme, serta Konfusianisme, komunisme, dan takhayul feodal: semua ini adalah bentuk negatif dari pengetahuan yang berasal dari Iblis, dan tujuan utamanya adalah untuk menggerogoti, merusak, dan memutarbalikkan pemikiran manusia, mengikat dan mengendalikan pemikiran manusia, hingga pada akhirnya merusak, merugikan, dan menghancurkan manusia. Sebagai contoh, mewariskan nama keluarga, bakti anak, dan membawa kehormatan bagi keluarga, serta rumus yang berbunyi, “Membina diri sendiri, mengurus keluarga, memerintah negara, dan membawa perdamaian bagi dunia”, semua ini adalah ajaran dari budaya tradisional. Dan selain semua ini, ada berbagai teori teologis Buddha, Taoisme, dan agama modern di tengah masyarakat sipil. Semua ini juga termasuk dalam lingkup pengetahuan. Sebagai contoh, ada orang-orang yang pernah melayani sebagai pendeta atau pengkhotbah, atau mereka pernah belajar teologi. Apa gunanya memperoleh pengetahuan seperti itu? Apakah itu berkat atau kutukan? (Kutukan.) Bagaimana hal itu bisa menjadi sebuah kutukan? Jika orang-orang semacam itu tidak berbicara, maka biarlah, tetapi ketika mereka berbicara, doktrin agamawi yang keluar. Mereka selalu berusaha untuk mengkhotbahkan doktrin rohani; mereka menanamkan cara-cara hidup orang Farisi yang munafik dalam diri orang-orang, daripada membiarkan mereka memahami kebenaran. Pengetahuan teologis berfokus pada teori teologis. Apa ciri yang paling menonjol dari teori teologis? Itu menanamkan hal-hal dalam diri orang-orang yang mereka anggap rohani, dan setelah orang-orang menerima hal-hal rohani yang palsu tersebut, itulah kesan pertama dan terakhir mereka. Sekalipun engkau telah mendengarkan firman yang Tuhan ungkapkan, engkau tidak akan mampu memahaminya pada saat itu, dan engkau akan dikekang oleh pengetahuan dan teori-teori orang Farisi. Ini adalah hal yang sangat berbahaya. Bukankah akan sulit bagi orang semacam itu untuk menerima kebenaran? Singkatnya, jika engkau hidup berdasarkan doktrin dan pengetahuan, dan jika engkau melaksanakan tugasmu dan bertindak dengan mengandalkan karunia-karuniamu, engkau mungkin mampu melakukan beberapa hal baik, seperti yang terlihat oleh orang lain. Namun, ketika engkau hidup dalam keadaan seperti itu, apakah engkau mengetahuinya? Dapatkah engkau menyadari bahwa engkau sedang hidup berdasarkan pengetahuanmu? Dapatkah engkau merasakan apa akibat yang dapat ditimbulkan oleh hidup berdasarkan pengetahuan? Pada akhirnya, bukankah hatimu akan merasa hampa dan merasa bahwa hidup seperti itu tidak ada artinya? Dan mengapa demikian? Pertanyaan-pertanyaan ini harus sepenuhnya dipahami. Di situlah permasalahan yang berkaitan dengan pengetahuan.

Kita baru saja membahas masalah pengetahuan dan karunia. Ada satu masalah lagi: banyak orang dari sejak percaya kepada Tuhan hingga saat ini tidak pernah mengetahui apa yang dimaksud dengan kebenaran, atau bagaimana mereka harus menerapkan dan mengejarnya. Selama ini, mereka telah hidup berdasarkan suatu keyakinan atau gagasan dan imajinasi manusia. Sederhananya, mereka hidup berdasarkan hal-hal yang mereka yakini benar. Mereka secara obsesif menjunjung tinggi hal-hal ini, dan bahkan menganggapnya sebagai kebenaran. Mereka menganggap bahwa selama mereka terus melakukan penerapan hingga akhir, mereka akan menjadi pemenang, dan tetap bertahan hidup. Mereka percaya kepada Tuhan berdasarkan gagasan seperti itu. Mereka mampu menderita, dan meninggalkan keluarga serta karier mereka, dan melepaskan hal-hal yang mereka sukai, dan mereka merangkumnya dalam beberapa aturan, yang mereka terapkan seolah-olah itu adalah kebenaran. Sebagai contoh, ketika mereka melihat seseorang sedang mengalami kesulitan, atau keluarga seseorang sedang mengalami masa sulit, mereka akan mengulurkan tangan untuk membantu mereka. Mereka menanyakan keadaannya, peduli kepadanya, dan menjaganya. Jika ada pekerjaan kasar atau pekerjaan yang melelahkan, mereka akan secara proaktif melakukannya. Mereka tidak peduli dengan pekerjaan yang kotor atau berat. Mereka tidak pilih-pilih. Mereka tidak berdebat dengan orang lain ketika berkomunikasi, dan mereka berupaya sebaik mungkin untuk hidup secara harmonis dengan siapa pun. Mereka tidak memperhitungkan dengan orang lain, dan mereka belajar bersikap baik dan toleran terhadap orang lain, sedemikian rupa sehingga setiap orang yang menghabiskan waktu bersama mereka akan berkata bahwa mereka adalah orang yang baik dan orang percaya sejati. Jika menyangkut Tuhan, mereka melakukan apa pun yang Dia perintahkan dan pergi ke mana pun yang Dia perintahkan. Mereka tidak menentang. Berdasarkan apa mereka hidup? (Semangat.) Ini bukan sekadar bentuk semangat yang sederhana, mereka hidup berdasarkan keyakinan yang mereka yakini benar. Orang-orang semacam itu tidak akan memahami kebenaran bahkan setelah bertahun-tahun percaya kepada Tuhan, mereka juga tidak tahu apa arti menerapkan kebenaran, atau apa arti tunduk kepada Tuhan, atau apa arti memuaskan Tuhan, atau apa arti mencari kebenaran, atau apa arti prinsip-prinsip kebenaran. Mereka tidak akan mengetahui hal-hal ini. Mereka bahkan tidak akan tahu apa itu orang yang jujur atau bagaimana menjadi orang yang jujur. Mereka percaya, “Yang harus kulakukan adalah hidup seperti ini dan terus mengikuti. Apa pun khotbah yang disampaikan rumah Tuhan, aku akan berteguh pada caraku melakukan segala sesuatu; seperti apa pun Tuhan memperlakukanku, aku tidak akan melepaskan kepercayaanku kepada-Nya atau meninggalkan-Nya. Aku mampu melaksanakan tugas apa pun yang diminta.” Mereka beranggapan bahwa mereka dapat diselamatkan dengan melakukan penerapan seperti ini. Namun sayang sekali, meskipun tidak memiliki masalah besar apa pun dengan sikap mereka, mereka tidak memahami kebenaran apa pun, bahkan setelah mendengarkan khotbah selama bertahun-tahun. Mereka tidak memahami kebenaran tentang ketundukan atau mengetahui bagaimana cara menerapkannya, mereka tidak memahami kebenaran tentang menjadi orang yang jujur, atau kebenaran tentang melaksanakan tugas dengan sepenuh hati, atau apa arti bersikap asal-asalan. Mereka tidak tahu apakah mereka berbohong atau adalah orang yang licik. Bukankah orang-orang semacam itu patut dikasihani? (Ya.) Berdasarkan apa mereka hidup? Dapatkah dikatakan bahwa mereka hidup dengan hati mereka yang murni dan polos? Mengapa dapat dikatakan demikian? Karena, sebagaimana yang mereka yakini, “Hatiku terbuka untuk disaksikan seluruh alam semesta. Ini tidak jelas bagi orang-orang; mereka tidak dapat melihatnya, tetapi Surga mengetahuinya.” Seperti itulah “tulusnya” hati mereka: tak seorang pun dapat memahaminya, dan itu di luar jangkauan semua orang. Mengapa menyebut ini hati yang murni dan polos? Karena mereka memiliki suasana hati tertentu, suatu perasaan, dan mereka menggunakan perasaan pribadi atau angan-angan mereka untuk menafsirkan apa yang harus dilakukan orang yang percaya kepada Tuhan dan apa arti tugas. Mereka juga menggunakan perasaan seperti itu pada tuntutan Tuhan. Mereka percaya, “Tuhan sebenarnya tidak menuntut agar manusia melakukan apa pun, atau menuntut mereka memiliki banyak keterampilan atau memahami banyak kebenaran. Sudah cukup bagi seseorang untuk memiliki hati yang murni dan polos. Sangat mudah untuk percaya kepada Tuhan, yang harus kaulakukan hanyalah terus bertindak dengan kekuatan hati yang murni dan polos”. Namun, kebohongan, penentangan, pemberontakan, gagasan, dan pengkhianatan mereka tidak berhenti. Apa pun yang dia lakukan, dia tidak merasa bahwa hal itu penting, tetapi berpikir, “Aku memiliki hati yang mengasihi Tuhan. Tak seorang pun dapat memisahkan hubunganku dengan Tuhan, tak seorang pun dapat menyurutkan kasihku kepada Tuhan, dan tak seorang pun dapat memengaruhi kesetiaanku kepada Tuhan.” Mentalitas macam apa ini? Mentalitas yang tidak masuk akal, bukan? Itu tidak masuk akal dan patut disayangkan. Ada keadaan dalam roh orang seperti itu, kering, miskin, dan menyedihkan. Mengapa “kering”? Karena ketika mereka dihadapkan pada sesuatu yang sederhana, misalnya, mereka telah berbohong, mereka tidak mengetahuinya atau menyadarinya. Mereka tidak merasa bersalah; mereka tidak memiliki perasaan apa pun. Mereka mengikuti Tuhan sampai sekarang tanpa standar pengukuran yang ketat dalam apa pun yang mereka lakukan. Mereka tidak tahu orang macam apa mereka, atau apakah mereka orang yang licik, atau apakah mereka benar-benar mampu menjadi orang yang jujur, atau apakah mereka mampu tunduk pada tuntutan Tuhan atau tidak. Mereka tidak mengetahui satu pun dari hal-hal ini. Mereka sungguh menyedihkan, dan roh mereka kering. Mengapa dikatakan roh mereka kering? Karena mereka tidak tahu apa yang Tuhan tuntut dari mereka, atau mengapa mereka percaya kepada Tuhan, atau mereka harus berusaha menjadi orang seperti apa. Mereka tidak mengetahui tindakan apa yang tidak bernalar, atau tindakan apa yang melanggar prinsip-prinsip kebenaran. Mereka tidak tahu sikap apa yang harus diambil terhadap orang jahat dan sikap apa yang harus diambil terhadap orang baik; mereka tidak tahu dengan siapa mereka harus berinteraksi atau dengan siapa mereka harus mendekat. Ketika mereka menjadi negatif, mereka bahkan tidak tahu keadaan apa yang telah mereka alami. Itulah yang dimaksud dengan roh yang kering. Apakah engkau semua seperti ini? (Ya.) Aku tidak suka mendengar jawabanmu, tetapi keadaan seperti itulah yang engkau semua miliki. Engkau selalu bersikap emosional, dan tak seorang pun tahu kapan itu akan berubah.

Apa yang dimaksud dengan bersikap emosional? Kita akan melihat sebuah contoh. Ada orang-orang yang merasa dirinya sangat mengasihi Tuhan. Secara khusus, dia merasa sangat terhormat dan berlipat ganda diberkati karena telah dilahirkan pada akhir zaman, karena telah menerima tahap pekerjaan Tuhan ini, dan karena mampu mendengar firman-Nya dengan telinga mereka sendiri dan mengalami pekerjaan-Nya secara langsung. Akibatnya, dia berpikir bahwa dia harus menemukan cara untuk mengungkapkan hatinya yang murni dan polos. Dan bagaimana dia melakukannya? Emosinya muncul ke permukaan, semangatnya siap meledak, dia menjadi sedikit tidak rasional, dan emosinya makin tidak normal. Dan sisi yang memalukan muncul dari situ. Dahulu di Tiongkok daratan, dia berada dalam lingkungan yang buruk karena kepercayaannya kepada Tuhan, dan dia menjalani kehidupan yang penuh penindasan. Dia bersemangat pada waktu itu, dan ingin berseru, “Tuhan Yang Mahakuasa, aku mengasihi-Mu!” Namun, tidak ada tempat untuk melakukan hal tersebut, dia tidak dapat melakukannya karena takut ditangkap. Sekarang dia berada di luar negeri dan bebas untuk percaya; akhirnya dia memiliki tempat untuk melampiaskan hatinya yang murni dan polos. Dia harus mengungkapkan betapa dia mengasihi Tuhan. Jadi, dia pergi ke jalan dan mencari tempat yang tidak banyak orang di sekitarnya, di mana dia akan berseru sesuka hatinya. Namun, sebelum dia bisa melakukannya, dia merasa seakan-akan tidak memiliki kepercayaan diri untuk melanjutkan. Dia melihat pemandangan di sekitarnya dan dia tidak bisa berseru. Apa yang ada dalam pikirannya? “Ini tidak akan berhasil. Tidaklah cukup hanya memiliki hati yang murni dan polos. Aku belum memiliki hati yang mengasihi Tuhan. Pantas saja aku tidak bisa menyerukan apa pun.” Jadi, dengan sedih dan kesakitan, dia pulang ke rumah dan berdoa sambil menangis kepada Tuhan, “Ya Tuhan, aku tidak berani berseru ‘Aku mengasihi-Mu’ ketika aku berada dalam lingkungan yang tidak memungkinkan. Sekarang, aku berada dalam lingkungan yang memungkinkan, tetapi aku tetap tidak memiliki kepercayaan diri. Aku tak bisa berseru. Tampaknya tingkat pertumbuhan dan kepercayaan diriku terlalu rendah. Aku tidak memiliki kehidupan.” Sejak saat itu, dia berdoa mengenai masalah ini, dan membuat persiapan, dan berupaya keras untuk masalah ini. Dia sering membaca firman Tuhan dan tersentuh hingga meneteskan air mata karenanya, dan emosi serta semangatnya muncul dan menumpuk di dalam hatinya. Hal ini berlangsung hingga suatu hari, dia merasa emosinya sudah cukup penuh sehingga dia dapat pergi ke lapangan umum yang berkapasitas beberapa ribu orang dan berseru, “Aku mengasihi-Mu, Tuhan Yang Mahakuasa” di depan orang banyak. Namun, ketika dia pergi ke lapangan tersebut dan melihat semua orang di sana, dia tidak bisa berseru. Mungkin dia tetap belum menyerukannya sampai sekarang. Namun, entah dia menyerukan atau tidak, apa artinya? Apakah berseru seperti itu berarti menerapkan kebenaran? Apakah itu kesaksian bagi Tuhan? (Tidak.) Jadi, mengapa dia ingin berseru seperti itu? Dia meyakini bahwa seruannya akan lebih kuat dan lebih efektif daripada metode lain dalam menyebarluaskan firman Tuhan dan memberi kesaksian tentang Tuhan. Itulah yang dimaksud dengan menjadi orang yang memiliki hati yang murni dan polos. Apakah itu hal yang baik atau buruk bagi seseorang untuk memiliki emosi seperti itu? Apakah itu normal atau tidak normal? Dapatkah ini digolongkan dalam lingkup kemanusiaan yang normal? (Tidak.) Mengapa tidak? Apa tujuan Tuhan membuat manusia melaksanakan tugas dan membuat mereka memahami serta menerapkan kebenaran? Apakah untuk meningkatkan emosi kasih mereka kepada-Nya atau emosi mereka dalam melaksanakan tugas? (Tidak.) Apakah engkau semua terkadang memiliki emosi seperti itu, atau mungkin sering? (Ya.) Ketika engkau memilikinya, apakah engkau merasa emosi-emosi tersebut muncul secara tiba-tiba dan tidak normal, atau bahwa mereka sulit untuk ditahan? Engkau harus mengendalikannya, betapapun sulitnya untuk menahannya. Bagaimanapun juga, semua ini hanyalah emosi, bukan pencapaian yang diperoleh setelah orang-orang memahami dan menerapkan kebenaran, atau setelah mereka mengikuti jalan Tuhan. Semua itu adalah keadaan yang tidak normal. Dapatkah keadaan yang tidak normal ini digolongkan ke dalam sikap keras kepala yang radikal? Itu tergantung pada situasi dan tingkatnya. Ada tingkatan yang berbeda-beda; ada yang dapat digolongkan ke dalam sikap keras kepala yang radikal, dan ada yang sampai ke tingkat yang tidak masuk akal. Adalah hal yang normal jika seseorang menyingkapkan sedikit suasana hati ini sewaktu-waktu. Lalu, perwujudan seperti apa yang tidak normal? Melakukan sesuatu karena emosi yang tidak dapat dikendalikan. Ketika seseorang menjalani kesehariannya dan berusaha keras demi hal itu, membaca firman Tuhan dan memberitakan Injil demi hal itu juga, dan melakukan setiap dan semua tugas demi hal itu. Ketika segala sesuatu berkisar pada hal itu, dan itu menjadi nilai dan makna penting dari keberadaan dan kehidupan mereka, itulah awal mula masalah. Tujuan dan arah orang tersebut menjadi menyimpang. Orang-orang yang hidup dengan hati yang murni dan polos memiliki sisi yang memalukan. Ada sesuatu yang keras kepala dalam dirinya, dan dia memiliki emosi yang tidak normal. Jika seseorang hidup berdasarkan hal-hal ini dan sering kali hidup dalam keadaan seperti itu, dapatkah dia memahami kebenaran? (Tidak.) Jika dia tidak mampu memahami kebenaran, bagaimana mentalitasnya ketika mendengarkan khotbah? Apa niat yang dimilikinya ketika membaca firman Tuhan? Dapatkah seseorang yang selalu percaya kepada Tuhan dengan hati yang murni dan polos serta ritual keagamaan memahami dan memperoleh kebenaran? (Tidak.) Mengapa tidak? Semua yang dia lakukan tidak didasarkan pada kebenaran, tetapi pada teori agamawi serta gagasan dan khayalan. Ini juga bukan tentang mengejar dan menerapkan kebenaran. Dia sama sekali tidak peduli tentang apa sebenarnya kebenaran itu atau apa yang firman Tuhan katakan. Dia tidak memedulikan hal itu, seolah-olah yang dia butuhkan untuk percaya kepada Tuhan hanyalah hati yang murni dan polos, seolah-olah yang perlu dia lakukan hanyalah menangani berbagai hal dan mengerahkan upaya di gereja. Sesederhana itulah baginya. Dia tidak mengerti apa artinya memahami dan menerapkan kebenaran, atau apa yang harus dikejar agar dapat diselamatkan. Terkadang dia mungkin memikirkan hal-hal ini, tetapi dia sama sekali tidak mampu memahaminya. Sepanjang waktu, dia berpikir, “Selama aku memiliki semangat, mencapai tingkat emosi yang tinggi, dan mampu bertahan hingga akhir, aku mungkin dapat diselamatkan,” dan akibatnya, terbawa oleh emosinya yang meningkat, dia hanya melakukan hal-hal yang bodoh, hal-hal yang bertentangan dengan prinsip-prinsip kebenaran. Pada akhirnya, dia disingkapkan dan disingkirkan. Tampaknya emosi yang meningkat bukanlah hal yang baik.

Ada keadaan lain yang cukup mengerikan jika hidup berdasarkan hati yang murni dan polos, yaitu ada orang-orang yang selalu mengandalkan semangat untuk percaya kepada Tuhan. Api di dalam hatinya tidak pernah padam; dia menganggap bahwa yang dia perlukan untuk percaya kepada Tuhan hanyalah hati yang murni dan polos. Dia berpikir, “Aku tidak perlu memahami kebenaran, aku tidak perlu memeriksa diriku sendiri, dan aku tidak perlu datang ke hadapan Tuhan untuk mengakui dosa-dosaku dan bertobat, dan tentu saja, aku tidak perlu menerima penghakiman, hajaran, pemangkasan, atau kecaman dan kritik dari siapa pun. Aku tidak membutuhkan hal-hal itu. Yang kubutuhkan hanyalah hati yang murni dan polos.” Inilah prinsip kepercayaannya kepada Tuhan. Dia berpikir, “Aku tidak harus menerima penghakiman dan hajaran. Cukup bagiku untuk merasa puas dengan diriku sendiri. Aku percaya Tuhan pasti senang dengan perbuatanku itu. Jika aku bahagia, maka Tuhan pun bahagia, sesederhana itu saja. Aku akan diselamatkan jika aku percaya kepada Tuhan dengan cara seperti itu.” Bukankah ini cara berpikir yang sangat naif? Dahulu engkau semua berada dalam keadaan seperti itu, bukan? (Ya.) Jika engkau semua hidup sampai akhir dalam keadaan seperti itu, tidak mampu melakukan reformasi apa pun, maka dapat dikatakan bahwa engkau semua tidak memahami kebenaran sedikit pun. Kebenaran tidak ada hubungannya dengan engkau semua. Engkau semua tidak mengetahui tujuan atau makna penting penyelamatan manusia oleh Tuhan, dan engkau tidak memahami apa arti kepercayaan kepada Tuhan. Apa perbedaan antara iman kepada Tuhan dan kepercayaan pada agama? Dalam pandangan semua orang, orang menaruh kepercayaan pada agama karena orang itu tidak punya mata pencaharian, bahwa mereka mungkin mengalami kesulitan dalam keluarga. Jika tidak, alasan lainnya adalah karena mereka ingin menemukan sesuatu untuk dijadikan sandaran, untuk menemukan perbekalan rohani. Kepercayaan pada agama sering kali tidak lebih dari sekadar membuat orang-orang menjadi baik, penuh belas kasihan, membantu orang lain, bersikap baik kepada orang lain, melakukan lebih banyak hal-hal baik untuk mengumpulkan kebajikan, tidak melakukan pembunuhan atau pembakaran, tidak melanggar hukum atau melakukan kejahatan, tidak melakukan hal-hal buruk, tidak memukul orang atau memaki mereka, tidak mencuri atau merampok, dan tidak curang atau menipu. Inilah gagasan “kepercayaan pada agama” yang ada di benak setiap orang. Seberapa banyak gagasan kepercayaan pada agama yang ada di dalam hatimu semua saat ini? Apakah hal-hal yang berkaitan dengan kepercayaan pada agama sesuai dengan kebenaran? Sebenarnya dari mana asalnya? Tahukah engkau? Jika engkau percaya kepada Tuhan dengan hati yang memiliki kepercayaan pada agama, apa akibatnya? Apakah ini cara yang benar untuk percaya kepada Tuhan? Apakah ada perbedaan antara keadaan percaya pada agama dan keadaan beriman kepada Tuhan? Apa perbedaan antara kepercayaan pada agama dan iman kepada Tuhan? Ketika engkau baru mulai percaya kepada Tuhan, engkau mungkin merasa bahwa kepercayaan pada agama dan beriman kepada Tuhan adalah hal yang sama. Namun hari ini, setelah percaya kepada Tuhan selama beberapa tahun, menurutmu apa sebenarnya yang dimaksud dengan beriman? Apakah ada perbedaan dengan kepercayaan pada agama? Kepercayaan pada agama berarti mengikuti beberapa ritual keagamaan tertentu untuk membawa kebahagiaan dan kenyamanan kepada roh seseorang. Ini tidak terkait dengan pertanyaan tentang jalan apa yang ditempuh orang-orang, atau bagaimana mereka menjalani hidup mereka. Tidak ada perubahan di dalam batinmu; engkau tetaplah dirimu sendiri, serta esensi naturmu tetap sama. Engkau belum menerima kebenaran yang berasal dari Tuhan dan menjadikannya hidupmu, tetapi hanya melakukan beberapa hal baik atau mengikuti ritual dan aturan. Engkau hanya terlibat dalam beberapa aktivitas yang berkaitan dengan kepercayaan pada agama—hanya ini, itu saja. Jadi, apa yang dimaksud dengan iman kepada Tuhan? Itu berarti perubahan dalam cara hidupmu, artinya telah terjadi perubahan dalam nilai keberadaan dan tujuan hidupmu. Engkau awalnya hidup untuk hal-hal seperti menghormati leluhurmu, ingin lebih baik daripada orang lain, memiliki kehidupan yang baik, dan berjuang untuk mendapatkan ketenaran dan keuntungan. Sekarang, engkau telah meninggalkan hal-hal tersebut. Engkau tidak lagi mengikut Iblis, tetapi engkau ingin meninggalkannya, meninggalkan kecenderungan yang jahat ini. Engkau mengikut Tuhan, yang kauterima adalah kebenaran dan jalan yang kautempuh adalah pengejaran akan kebenaran. Arah hidupmu telah berubah total. Setelah percaya kepada Tuhan, engkau memperlakukan kehidupan secara berbeda, memiliki cara hidup yang berbeda, mengikut Sang Pencipta, menerima dan tunduk pada kedaulatan dan pengaturan Sang Pencipta, menerima keselamatan Sang Pencipta, dan pada akhirnya menjadi makhluk ciptaan sejati. Bukankah ini mengubah cara hidupmu? Ini sama sekali berkebalikan dari pengejaran, cara hidupmu yang sebelumnya, dan motivasi serta makna penting di balik semua yang kaulakukan—semuanya sama sekali bertentangan, bahkan tidak memiliki natur dan ciri yang sama secara keseluruhan. Kita akan mengakhiri pembahasan tentang perbedaan antara iman kepada Tuhan dan percaya pada agama. Dapatkah engkau semua melihat dalam dirimu sendiri keadaan memiliki “hati yang murni dan polos” yang telah kita bahas? (Ya.) Jadi, apakah engkau semua sering hidup berdasarkan hati yang murni dan polos, atau apakah engkau hanya mengalami keadaan seperti itu sesekali saja? Jika terjadi sesekali, itu membuktikan bahwa engkau telah menyingkirkan keadaan tersebut dan mulai mengejar kebenaran, bahwa engkau sudah mulai keluar dari keadaan tersebut; jika engkau masih sering hidup dengan hati yang murni dan polos, dan tidak tahu bagaimana cara hidup berdasarkan firman Tuhan, berdasarkan kebenaran, atau bagaimana menyingkirkan ikatan hati yang murni dan polos, dan keluar dari keadaan itu, itu membuktikan bahwa engkau tidak hidup di hadapan Tuhan, bahwa engkau belum mengetahui apa itu kebenaran atau bagaimana mencari kebenaran. Apakah itu perbedaan yang besar? (Ya.) Jika engkau terus hidup seperti itu, tanpa memahami kebenaran sedikit pun, engkau berada dalam bahaya. Cepat atau lambat, engkau akan harus disingkirkan. Mengenai bagaimana hati yang murni dan polos itu muncul, engkau semua harus mencari kebenaran, menelaah keadaannya, dan mengubah keadaannya. Mengapa orang memiliki hati yang murni dan polos; apa akibat yang akan timbul dari mengandalkan semangat untuk percaya kepada Tuhan; apakah engkau dapat memperoleh kebenaran dengan percaya kepada Tuhan seperti itu atau tidak; apakah hal ini akan meningkatkan imanmu kepada Tuhan atau tidak, engkau harus memahami dengan jelas pertanyaan-pertanyaan ini di dalam hatimu. Hal ini mengharuskanmu untuk memeriksa dirimu sendiri, merenungkan, dan mencari solusi.

Ada satu jenis orang yang antusias di dalam hatinya dalam kepercayaannya kepada Tuhan. Dia bersedia melaksanakan tugas apa pun, dan dia tidak masalah menanggung sedikit kesukaran, tetapi temperamennya tidak stabil—dia emosional dan bersikap semaunya, serta tidak stabil. Dia bertindak berdasarkan suasana hatinya sendiri. Ketika dia merasa senang, dia melakukan pekerjaan yang ditugaskan kepadanya dengan baik, dan dia rukun dengan siapa pun yang bekerja sama dengannya dan dengan siapa pun dia bergaul. Dia juga bersedia memikul lebih banyak tugas—apa pun tugas yang sedang dia laksanakan, dia memiliki rasa tanggung jawab terhadapnya. Begitulah cara dia bertindak saat keadaannya sedang baik. Ada penjelasan mengapa keadaannya baik: Mungkin dia dipuji karena melaksanakan tugasnya dengan baik dan mendapatkan penghargaan serta persetujuan kelompok. Atau, mungkin banyak orang yang mengapresiasi karya yang dihasilkannya, sehingga dia mengembang seperti balon yang makin penuh setiap kali mendapat pujian, melaksanakan tugasnya dengan penuh semangat. Jadi, dia terus melaksanakan tugas yang sama setiap hari, tetapi pada saat yang sama, dia tidak pernah berusaha memahami maksud-maksud Tuhan atau mencari prinsip-prinsip kebenaran. Dia selalu bertindak berdasarkan kekuatan pengalamannya. Apakah pengalaman adalah kebenaran? Apakah bertindak berdasarkan pengalaman dapat diandalkan? Apakah itu sesuai dengan prinsip-prinsip kebenaran? Bertindak berdasarkan pengalaman tidaklah sesuai dengan prinsip; pasti akan ada saat-saat ketika dia gagal. Jadi, tibalah suatu hari ketika dia tidak melaksanakan tugasnya dengan baik. Banyak masalah yang terjadi, dan dia dipangkas. Kelompok tersebut tidak puas dengannya. Jadi dia menjadi negatif dan meninggalkan tugasnya: “Aku tidak akan melaksanakan tugas ini lagi. Aku tidak mampu melaksanakannya dengan baik. Kalian semua lebih baik daripadaku. Akulah yang tidak baik. Siapa pun yang ingin melaksanakannya, silakan saja!” Ada orang yang mempersekutukan kebenaran kepadanya, tetapi dia tidak bisa menerimanya, dan dia tidak mengerti, lalu berkata: “Apa gunanya mempersekutukan hal ini? Aku tidak peduli dengan kebenaran apa pun. Aku akan melaksanakan tugasku saat aku sedang merasa senang, dan tidak melaksanakannya saat aku sedang merasa tidak senang. Mengapa membuatnya begitu rumit? Aku tidak akan melaksanakannya sekarang; aku akan menunggu hari saat aku sedang merasa senang.” Beginilah sikap semaunya dan emosinya secara konsisten. Entah sedang melaksanakan tugasnya; membaca firman Tuhan, atau menghadiri pertemuan dan mendengarkan khotbah; atau dalam interaksinya dengan orang lain, dalam segala aspek kehidupannya, yang dia perlihatkan adalah mendung di satu saat dan cerah di saat berikutnya, bersemangat di satu saat dan putus asa di saat berikutnya, dingin di satu saat dan panas di saat berikutnya, negatif di satu saat dan positif di saat berikutnya. Singkatnya, keadaannya, baik atau buruk, selalu jelas terlihat. Engkau dapat melihatnya dalam sekilas pandang. Dia tidak konsisten dalam segala hal yang dia lakukan, hanya mengikuti temperamennya sendiri. Ketika dia sedang merasa senang, dia melakukan pekerjaan dengan lebih baik, dan ketika dia sedang merasa tidak senang, dia melakukan pekerjaan dengan buruk, dan bahkan meninggalkan pekerjaannya serta menolak untuk melakukannya. Apa pun yang dia lakukan, dia harus melakukannya berdasarkan suasana hatinya, berdasarkan lingkungan, berdasarkan tuntutannya. Dia sama sekali tidak memiliki tekad untuk mengalami kesukaran; dia manja dan dimanjakan, dan dia mengamuk serta bertindak tidak masuk akal, sama sekali tidak menahan diri. Tak seorang pun boleh mengusik atau memprovokasi dirinya; siapa pun yang mengusiknya akan menjadi sasaran amarahnya—dia menjadi sangat marah—setelah itu dia menjadi negatif dan putus asa. Terlebih lagi, dia melakukan segalanya berdasarkan preferensinya. “Jika aku menyukai pekerjaan ini, aku akan melakukannya; jika tidak, aku tidak akan melakukannya, dan tidak akan pernah melakukannya. Siapa pun di antara kalian yang bersedia, silakan melakukannya. Itu tidak ada hubungannya denganku!” Orang macam apa ini? Ketika dia sedang merasa senang dan keadaannya sedang baik, dia menjadi bersemangat di dalam hati dan berkata bahwa dia ingin mengasihi Tuhan. Dia begitu bersemangat sampai-sampai dia menangis, air mata bercucuran di wajahnya. Apakah dia benar-benar mengasihi Tuhan? Keadaan mengasihi Tuhan di dalam hati adalah hal yang normal, tetapi jika melihat watak, perilaku, dan penyingkapannya, engkau akan mengira bahwa dia adalah seorang anak yang berusia kira-kira sepuluh tahun. Wataknya, cara hidupnya, adalah bersikap semaunya. Dia tidak konsisten, tidak penuh pengabdian, tidak bertanggung jawab, dan tidak memiliki keberanian untuk memikul tanggung jawab dalam segala hal yang dia lakukan. Dia tidak pernah mengalami kesukaran dan tidak ingin memikul tanggung jawab. Saat dia sedang merasa senang, dia dapat melakukan apa pun tanpa masalah; sedikit kesukaran tidak menjadi masalah, dan jika kepentingannya terganggu, itu juga tidak masalah. Namun, jika dia sedang merasa tidak senang, dia tidak ingin melakukan apa pun. Orang macam apa dia? Apakah keadaan seperti itu normal? (Tidak.) Masalah ini lebih dari sekadar keadaan yang tidak normal—ini adalah perwujudan dari sikap semaunya yang ekstrem, kebodohan dan ketidaktahuan yang ekstrem, sifat kekanak-kanakan yang ekstrem. Masalah macam apakah sikap semaunya itu? Ada yang mungkin berkata, “Itu adalah ketidakstabilan temperamen. Mereka terlalu muda dan terlalu sedikit mengalami kesukaran, dan kepribadian mereka belum terbentuk, jadi mereka sering memperlihatkan sikap semaunya.” Faktanya adalah sikap semaunya tidak memandang usia: Bahkan orang dewasa yang berusia di atas empat puluh tahun dan orang tua yang berusia di atas tujuh puluh tahun pun terkadang bersikap semaunya. Bagaimana hal ini bisa dijelaskan? Sikap semaunya sebenarnya adalah masalah dalam watak orang, dan terlebih lagi, itu adalah masalah yang sangat serius! Jika orang semacam itu sedang melaksanakan tugas yang penting, ini dapat menunda tugas tersebut dan kemajuan pekerjaan, menimbulkan kerugian pada kepentingan rumah Tuhan; dan sekalipun dia sedang melaksanakan tugas biasa, ini terkadang akan memengaruhi tugas tersebut dan menghambat segala sesuatu. Tak ada satu pun dari hal itu yang menguntungkan orang lain, dirinya sendiri, atau pekerjaan gereja. Mempertimbangkan kecilnya harga yang dia bayar dan sedikitnya pekerjaan yang dia lakukan, memakai dia hanya akan mendatangkan kerugian. Orang-orang yang sangat bersikap semaunya tidak layak untuk melaksanakan tugas di rumah Tuhan, dan ada banyak orang semacam itu. Sikap semaunya adalah perwujudan yang paling umum di antara watak yang rusak. Hampir setiap orang memiliki watak semacam itu. Watak apakah itu? Tentu saja, setiap watak yang rusak adalah salah satu jenis watak Iblis, dan sikap semaunya adalah watak yang rusak. Bahasa halusnya, itu berarti tidak mencintai atau menerima kebenaran; bahasa kasarnya, itu berarti muak akan kebenaran dan membencinya. Dapatkah orang-orang yang bersikap semaunya tunduk kepada Tuhan? Tentu saja tidak. Mereka bisa tunduk untuk sementara waktu, ketika mereka sedang merasa senang dan mendapat keuntungan, tetapi ketika mereka sedang merasa tidak senang dan tidak mendapat keuntungan, mereka menjadi sangat marah dan berani melawan serta mengkhianati-Nya. Mereka akan berkata pada diri mereka sendiri, “Aku tidak peduli dengan kebenaran apa pun—yang penting aku merasa senang, aku merasa puas. Jika aku merasa tidak senang, apa pun yang dikatakan orang tidak akan membantu! Apa gunanya kebenaran? Apa gunanya tuhan? Akulah bosnya!” Watak rusak macam apa yang ada di dalam hal ini? (Membenci kebenaran.) Ada watak yang muak akan kebenaran dan membenci kebenaran. Adakah unsur watak yang congkak dan sombong di dalamnya? Adakah unsur watak yang keras kepala? (Ada.) Ada keadaan yang sangat buruk lainnya di sini. Ketika suasana hatinya sedang baik, dia bersikap baik kepada semua orang dan bertanggung jawab ketika melaksanakan tugasnya; orang-orang mengira dia adalah orang yang baik, tunduk, bersedia membayar harga, yang sangat mencintai kebenaran. Namun, begitu dia menjadi negatif, dia akan meninggalkan tugasnya, mengeluh, dan bahkan tidak bernalar. Di sinilah sisi kejamnya muncul. Dia tidak menerima siapa pun yang menegurnya. Dia bahkan akan berkata, “Aku memahami setiap kebenaran, aku hanya tidak menerapkannya. Cukup bagiku untuk merasa nyaman dengan diriku sendiri!” Watak apakah ini? (Watak yang kejam.) Orang jahat ini tidak hanya siap melawan siapa pun yang mungkin memangkasnya, dia bahkan akan melukai dan menyakiti mereka, seperti setan jahat. Tak seorang pun berani mencari masalah dengannya. Bukankah ini sikapnya yang sangat semaunya dan kejam? Apakah ini masalah yang berkaitan dengan masa muda? Tidakkah dia akan bersikap semaunya jika dia lebih tua? Akankah dia berakal sehat dan rasional jika dia lebih tua? Tidak. Ini bukanlah masalah kepribadian atau usianya. Ada watak rusak yang telah berakar kuat yang bersembunyi di sana. Dia dikendalikan oleh watak yang rusak, dan dia hidup berdasarkan watak yang rusak. Adakah ketundukan dalam diri seseorang yang hidup dalam watak yang rusak? Mampukah dia mencari kebenaran? Adakah bagian dari dirinya yang mencintai kebenaran? (Tidak.) Tidak, tak ada satu pun dari hal-hal itu. Apakah engkau semua memiliki keadaan di mana engkau bersikap seenaknya? (Ya.) Akankah engkau semua merasa itu menjadi masalah jika kita tidak mempersekutukannya? (Tidak.) Sekarang, setelah mempersekutukannya, apakah engkau semua merasa ini adalah masalah yang cukup serius? (Ya.) Terkadang sikap seenaknya ini muncul karena sebab-sebab objektif. Itu bukanlah masalah watak. Semua masalah watak, dan semua penyingkapan watak yang rusak dalam tindakan seseorang, akan menghasilkan konsekuensi negatif. Berikut ini contoh penyebab objektif: katakanlah seseorang menderita sakit perut yang parah hari ini. Dia sangat kesakitan sehingga dia hampir tidak memiliki kekuatan untuk berbicara. Dia hanya ingin berbaring sebentar. Tepat pada saat itu, seseorang datang dan berbicara sebentar dengannya, dan nada bicaranya saat menanggapi agak kasar. Apakah ini masalah dengan wataknya? Tidak. Dia hanya bersikap seperti itu karena dia sedang sakit dan dalam kesakitan. Jika dia biasanya adalah orang seperti ini dan berbicara dengan cara seperti itu, maka itu adalah masalah wataknya. Dalam hal ini, nada bicaranya terdengar kasar karena rasa sakitnya telah melewati ambang batas tertentu. Itu adalah hal yang normal terjadi. Jika ada alasan objektif, dan semua orang mengakui bahwa berbicara atau bertindak seperti itu adalah hal yang dapat dimaklumi dan masuk akal, mengingat keadaannya, dan bahwa itu hanyalah natur manusia, maka itu adalah perilaku dan penyingkapan dari kemanusiaan yang normal. Ambillah contoh seseorang yang kehilangan kerabatnya dan mulai menangis dalam kesedihan. Itu sangat normal. Namun, ada orang yang menghakiminya dan berkata, “Orang ini sentimental. Dia sudah percaya kepada Tuhan selama bertahun-tahun tetapi masih tidak mampu melepaskan kasih sayangnya terhadap keluarganya. Dia bahkan menangis ketika salah satu kerabatnya meninggal. Betapa bodohnya!” Kemudian, ketika ibu dari orang yang menghakimi itu meninggal, dia menangis lebih keras daripada siapa pun. Bagaimana seharusnya orang memandang hal ini? Engkau tidak bisa menerapkan aturan dengan sembarangan atau menyeragamkan hal tersebut. Ada hal-hal yang memiliki alasan objektif, dan hal-hal tersebut merupakan perilaku serta penyingkapan dari kemanusiaan yang normal. Apa yang merupakan perilaku dan penyingkapan dari kemanusiaan yang normal, dan apa yang bukan, itu bervariasi sesuai keadaan. Ketika berbicara tentang berdasarkan apa orang hidup, yang dibicarakan, di satu sisi, menyentuh masalah watak manusia, dan di sisi lain, menyentuh masalah sudut pandang manusia, cara pengejarannya, dan jalan pengejarannya. Ini sama sekali bukan masalah temperamen atau kepribadiannya, atau caranya melakukan segala sesuatu.

Ada jenis keadaan lain, yaitu hidup berdasarkan falsafah tentang cara berinteraksi dengan orang lain. Kebanyakan orang suka mengejar ketenaran, keuntungan, dan status dalam kepercayaan mereka kepada Tuhan, tanpa berfokus pada mengejar kebenaran. Selama orang memiliki sedikit kualitas dan sedikit gagasan, mereka memiliki sekumpulan falsafah dan aturan Iblis untuk hidup. Mereka masing-masing memiliki “trik rahasia tersendiri” mengenai cara hidup bahagia, bagaimana hidup dengan cara yang menonjolkan diri mereka dan membawa kehormatan bagi nama keluarga mereka, dan mendapatkan pengakuan semua orang. Trik rahasia apa itu? Itu adalah falsafah “tertinggi” tentang cara berinteraksi dengan orang lain. Ada orang-orang yang mungkin merasa lucu mendengarnya karena mereka menganggap “tertinggi” dan “falsafah tentang cara berinteraksi dengan orang lain” tidak bisa digabungkan. Keduanya adalah pasangan yang aneh. Jadi, mengapa kata “tertinggi” digunakan di sini? Secara umum, seseorang yang memiliki falsafah tentang cara berinteraksi dengan orang lain meyakini bahwa agar dapat hidup, dia harus diperlengkapi dengan beberapa aturan untuk keberlangsungan hidup, yaitu beberapa rahasia untuk bertahan hidup. Dia menganggap bahwa itulah satu-satunya cara untuk mencapai tujuannya dalam hidup. Dia berpegang pada aturan-aturan keberlangsungan hidup ini, yang merupakan falsafah tentang cara berinteraksi dengan orang lain, sebagai prinsip tertingginya, sama seperti semboyan yang sering diucapkan orang-orang. Dia mematuhi dan berpaut pada falsafah tentang cara berinteraksi dengan orang lain seolah-olah itu adalah kebenaran, tanpa mengecualikan bahkan umat pilihan Tuhan dari perlakuan ini. Dia berpikir, “Tidak ada manusia yang dapat melepaskan diri dari urusan duniawi. Kalian percaya kepada Tuhan, bukan? Kalian mengikuti prinsip-prinsipnya, bukan? Kalian memahami kebenaran, bukan? Kalau begitu, aku memiliki falsafah tentang cara berinteraksi dengan orang lain untuk memperlakukanmu. Kalian teliti, bukan? Kalian mengikuti prinsip-prinsip kebenaran, bukan? Aku tidak memahami prinsip-prinsip kebenaran, dan aku tetap bisa membuat kalian bersikap baik kepadaku dan sepenuhnya memanipulasi kalian. Aku akan membuat kalian mengelilingiku; kalian akan berkata bahwa aku adalah orang yang baik dan tidak akan mengatakan apa pun yang buruk tentang diriku di belakangku. Aku bahkan akan menghakimi kalian ketika kalian tidak ada, dan melakukan hal-hal buruk kepada kalian, serta mengkhianati kalian, dan kalian tidak akan mengetahuinya.” Itulah orang yang hidup berdasarkan falsafah tentang cara berinteraksi dengan orang lain. Apa sajakah yang ada di dalam falsafah tentang cara berinteraksi dengan orang lain? Di dalamnya terdapat rencana licik, tipu muslihat, dan taktik, serta pendekatan dan metode. Sebagai contoh, saat dia melihat seseorang yang memiliki status, seseorang yang bisa berguna baginya, dia bersikap sangat sopan, membungkuk dan memuji orang tersebut. Terhadap orang-orang yang menurutnya tidak terlalu cakap, dan tidak sebaik dirinya, dia selalu berbicara dengan nada meremehkan dan memandang rendah mereka, yang membuat orang-orang tersebut merasa bahwa dia lebih unggul dan harus selalu dihormati. Dalam batinnya, dia memiliki cara untuk mempermainkan dan memanipulasi orang-orang serta cara untuk memperlakukan setiap jenis orang. Ketika dia bertemu dengan seseorang, dengan melihat sekilas, dia tahu orang seperti apa orang tersebut, dan bagaimana dia harus memperlakukan dan bergaul dengannya. Pikirannya langsung menemukan caranya. Dia sangat mahir dan berpengalaman dalam hal tersebut. Dia tidak perlu berpikir tentang menerapkan falsafah tentang cara berinteraksi dengan orang lain ini, dia tidak memerlukan rencana awal atau membutuhkan arahan siapa pun. Dia memiliki metodenya sendiri. Beberapa di antaranya adalah idenya sendiri; ada metode yang dia pelajari dari orang lain, atau dari mengamati orang lain, atau dari pengaruh orang lain. Mungkin tak ada seorang pun yang memberitahunya tentang metode-metode tersebut, tetapi dia mampu menyimpulkan seluk-beluknya, sehingga dia mempelajari falsafah tentang cara berinteraksi dengan orang lain, teknik, pendekatan dan metode, rencana licik, serta perhitungan. Apakah orang-orang yang hidup berdasarkan hal-hal ini memiliki kebenaran? Mampukah dia hidup berdasarkan kebenaran? (Tidak.) Dia tidak mampu. Jadi, apa dampaknya terhadap orang lain? Orang lain sering kali ditipu dan diperdaya olehnya, dimanfaatkan serta dipermainkan olehnya, dan lain-lain. Falsafah-falsafah tentang cara berinteraksi dengan orang lain ini belum tentu hanya dimiliki oleh para intelektual atau sekelompok orang tertentu. Sebenarnya, semua orang memiliki falsafah ini dalam diri mereka.

Dengan cara apa lagi falsafah Iblis diwujudkan? Beberapa orang adalah pembicara yang hebat. Dia membuat orang-orang merasa bahagia dan puas, yang merasa ditenangkan setelah mendengarnya berbicara, tetapi dia sama sekali tidak melakukan pekerjaan nyata. Orang macam apa ini? Orang yang memanipulasi orang lain dengan kata-kata manis. Ada pemimpin dan pekerja yang bekerja selama beberapa waktu, lalu berpikir, “Apakah Yang di Atas memahamiku? Apakah Tuhan mengenalku? Aku harus melaporkan beberapa masalah agar Yang di Atas tahu bahwa aku sedang bekerja. Jika Yang di Atas melihat bahwa masalah yang kulaporkan cukup nyata dan berbobot, bahwa itu masalah-masalah penting, maka Yang di Atas mungkin akan menghargaiku, karena melihat bahwa aku mampu melakukan pekerjaan nyata.” Jadi, dia mencari kesempatan untuk menyampaikan masalah-masalah. Dia dibenarkan ketika menyampaikan masalah, itu adalah hal yang wajar, dan memang tuntutan pekerjaan. Namun, tidak boleh tercemar oleh niat pribadi mereka. Dapatkah engkau semua melihat niat orang ini ketika dia melaporkan masalah-masalah ini? Apa sebenarnya masalah dengan memiliki niat seperti ini? Pertanyaan ini perlu dipikirkan dan dibedakan. Jika dia menyampaikan masalah-masalah ini agar dapat melaksanakan tugasnya dengan baik dan menyenangkan Tuhan, hal itu dapat dibenarkan; ini berarti dia adalah orang yang bertanggung jawab, orang yang melakukan pekerjaan nyata. Namun, saat ini ada beberapa pemimpin dan pekerja yang tidak melakukan pekerjaan nyata, tetapi bersikap oportunis dan mengambil jalan pintas, yang berbohong kepada atasan mereka dan menyembunyikan hal-hal dari bawahan mereka. Tetap saja, mereka ingin menjadi licin dan licik, dan memuaskan semua orang. Dengan menerapkan seperti ini, bukankah mereka hidup berdasarkan falsafah Iblis? Jika demikian, bagaimana seharusnya masalah tersebut diselesaikan? Kebenaran apa yang harus dicari, bagaimana cara mengetahui dan membedakannya, hal-hal ini harus dipahami dengan jelas sebelum masalah niat rusak mereka dapat diselesaikan. Berikut contoh lainnya. Dua orang bekerja sama dalam melaksanakan suatu tugas. Mereka akan pergi ke gereja di daerah lain untuk menangani masalah di sana. Kondisi kehidupan di sana relatif buruk, keamanan publik tidak baik, dan ini adalah tempat yang agak berbahaya. Salah seorang dari mereka berkata, “Orang-orang di gereja itu tidak menyukaiku. Sekalipun aku pergi ke sana, tidak ada jaminan bahwa aku mampu menyelesaikan masalah di sana. Namun, mereka semua menyukaimu. Jika kau yang pergi, akan lebih efektif untuk menyelesaikan masalah di sana.” Yang lain menganggap perkataan rekannya ini benar lalu pergi ke gereja tersebut. Singkatnya, bukankah ada masalah dengan orang yang menemukan alasan dan dalih untuk tidak pergi? Entah dalih dan alasannya benar atau tidak, apakah dia sedang menerapkan kebenaran dalam hal ini? Apakah dia memikirkan saudara-saudarinya? Tidak; dia sedang berbohong. Dia menggunakan kata-kata manis untuk mencapai tujuannya sendiri. Bukankah ini sebuah teknik? Jika engkau berpikir dan bertindak seperti ini, engkau belum memberontak terhadap daging. Engkau masih hidup berdasarkan falsafah Iblis. Namun, bagaimana jika engkau mampu memberontak terhadap dirimu sendiri dan tidak hidup berdasarkan falsafah Iblis? Awalnya, engkau tidak ingin pergi ke gereja tersebut untuk menangani masalahnya, tetapi setelah merenungkannya, engkau berpikir: “Itu tidak benar. Fakta bahwa aku berpikir seperti itu menunjukkan bahwa aku adalah orang yang jahat, bahwa aku tidak bermoral. Aku harus segera menarik kembali perkataanku. Aku harus meminta maaf kepadanya dan membuka diri tentang kerusakan yang kuperlihatkan. Aku harus pergi ke tempat itu hari ini, sekalipun itu berarti aku akan mati di sana.” Sebenarnya, belum tentu engkau akan mati di sana. Sejak kapan kematian datang dengan begitu mudahnya? Hidup dan mati sudah ditentukan dari sejak semula oleh Tuhan. Singkatnya, dalam kasus seperti ini, engkau harus memiliki tekad dan kemampuan untuk memberontak terhadap dirimu sendiri. Hanya dengan cara demikianlah engkau dapat hidup berdasarkan kebenaran. Aku akan memberimu contoh lain. Dua orang bekerja sama dalam melaksanakan suatu tugas. Mereka berdua takut memikul tanggung jawab terhadap tugas ini, jadi ini menjadi adu siasat. Yang satu berkata, “Kau saja yang melaksanakan tugas ini.” Orang yang satu lagi berkata, “Lebih baik kau yang melaksanakannya. Kualitasku lebih buruk daripadamu.” Yang sebenarnya orang itu pikirkan adalah: “Tidak akan ada imbalan jika kulaksanakan dengan baik, dan jika kulaksanakan dengan buruk, aku akan dipangkas. Aku tidak akan pergi, aku tak sebodoh itu! Aku tahu apa yang sedang kaurencanakan. Berhentilah berusaha membuatku pergi.” Apa hasil dari adu siasat mereka pada akhirnya? Tak ada satu pun dari mereka yang pergi, dan akibatnya pekerjaan tertunda. Bukankah itu tidak bermoral? (Ya.) Menunda pekerjaan itu bukankah akibatnya serius? Hasilnya buruk. Jadi, berdasarkan apa mereka hidup? Mereka berdua hidup berdasarkan falsafah Iblis; mereka dikekang dan diikat oleh falsafah Iblis serta oleh tipu muslihat mereka sendiri. Mereka telah gagal menerapkan kebenaran, dan akibatnya, pelaksanaan tugas mereka tidak memenuhi standar. Mereka melaksanakan tugas dengan asal-asalan, dan tidak ada kesaksian sama sekali di dalamnya. Katakanlah dua orang bekerja sama dalam melaksanakan suatu tugas. Salah seorang dari mereka ingin memimpin dalam segala hal dan selalu ingin menjadi penentu keputusan, dan yang satunya lagi mungkin berpikir, “Dia orang yang tangguh; dia suka menjadi pusat perhatian. Jadi, dia bisa menjadi pusat perhatian dalam setiap situasi, dan ketika terjadi kesalahan, dialah yang akan dipangkas. ‘Burung yang menjulurkan lehernya adalah burung yang tertembak’! Kalau begitu, aku tidak ingin menonjol. Kebetulan kualitasku buruk, dan aku tidak suka diganggu dengan berbagai hal. Dia suka menjadi pusat perhatian, jadi sangatlah tepat untuk menyerahkan tugas ini kepadanya!” Orang yang mengatakan hal-hal seperti itu suka menjadi penyenang orang, suka menjadi pengikut. Apa pendapatmu tentang caranya melaksanakan tugas? Berdasarkan apa dia hidup? (Berdasarkan falsafah tentang cara berinteraksi dengan orang lain.) Dia juga memikirkan hal lain. “Tidakkah mereka akan marah padaku jika aku mencuri kesempatan mereka untuk menjadi pusat perhatian? Apakah kami tidak akan mampu bekerja sama dengan harmonis ke depannya? Jika hal ini memengaruhi hubungan kami, kami akan kesulitan untuk akur. Akan kubiarkan dia melakukan apa yang dia inginkan.” Bukankah ini merupakan falsafah tentang cara berinteraksi dengan orang lain? Cara hidupnya menyelamatkannya dari masalah. Hal ini memungkinkannya untuk menghindari tanggung jawab. Dia akan mengikuti apa pun yang diperintahkan, tanpa harus memimpin atau menonjol, dan tanpa harus memikirkan masalah apa pun. Segala sesuatunya ditangani oleh orang lain, sehingga dia tidak bersusah payah. Kesediaannya untuk menjadi pengikut membuktikan bahwa dia tidak memiliki rasa tanggung jawab, sedang hidup berdasarkan falsafah tentang cara berinteraksi dengan orang lain, dan tidak menerima kebenaran atau menjunjung tinggi prinsip. Itu bukanlah kerja sama yang harmonis. Orang semacam ini suka ikut-ikutan saja, dia adalah penyenang orang. Mengapa Kukatakan itu bukanlah kerja sama yang harmonis? Itu karena—apa pun yang sedang dia lakukan—dia tidak memenuhi tanggung jawabnya, tidak melakukannya dengan segenap hati atau segenap pikiran, dan bahkan mungkin tidak dengan segenap kekuatannya. Itulah sebabnya Kukatakan dia hidup berdasarkan falsafah tentang cara berinteraksi dengan orang lain, bukan berdasarkan kebenaran. Contoh lainnya: seseorang melakukan hal yang buruk saat melaksanakan tugasnya, sesuatu yang merugikan kepentingan rumah Tuhan. Engkau melihatnya, tetapi engkau berpikir, “Itu bukan urusanku. Itu tidak merugikan kepentinganku. Lagi pula, bukan aku yang bertanggung jawab. Untuk apa aku mencampuri urusan orang lain? Siapa pun yang ingin mengurusnya, silakan saja. Yang harus kulakukan hanyalah terus memantau pekerjaanku sendiri. Tidak ada hubungannya denganku jika orang lain melakukan hal yang buruk. Aku tidak peduli jika aku melihatnya; aku tidak peduli jika dia tersesat; dan jika pekerjaan gereja mengalami kerugian, itu tidak ada hubungannya denganku.” Bukankah ini merupakan falsafah tentang cara berinteraksi dengan orang lain? (Ya.) Apakah niat orang ini baik? (Tidak.) Dia hidup berdasarkan falsafah Iblis. Ada orang-orang yang melakukan ini sesekali dalam hal tertentu; orang lain sering melakukannya, tanpa pernah mencari kebenaran atau merenungkan diri mereka sendiri, dan tanpa membereskan watak rusak mereka. Kedua jenis orang ini berada dalam situasi yang berbeda. Namun, terlepas dari apakah itu dilakukan dalam beberapa kejadian yang berbeda atau dalam semua hal, ini menyentuh masalah watak yang rusak. Ini bukanlah masalah sederhana dengan metode seseorang, melainkan menjalani kehidupan berdasarkan falsafah Iblis. Falsafah tentang cara berinteraksi dengan orang lain apa lagi yang biasanya dilihat dan ditemui orang-orang? (Menyuap orang lain dengan kebaikan kecil, memenuhi kesukaan orang lain, memuji orang, dan memenangkan hati mereka.) Memenuhi kesukaan orang lain adalah salah satu tekniknya, semacam falsafah tentang cara berinteraksi dengan orang lain. Apa lagi? (Tidak berbicara langsung setelah melihat seseorang melakukan sesuatu yang melanggar prinsip, karena takut menyakiti perasaannya.) Tidak berbicara langsung ke tujuan, selalu bertele-tele, selalu memilih kata-kata manis yang tidak menyentuh prinsip-prinsip atau masalah esensial. Ini pun semacam falsafah tentang cara berinteraksi dengan orang lain. Ada yang lain? (Menyanjung dan mengambil hati siapa pun yang memiliki status.) Itu berarti menjilat, dan ini pun semacam falsafah tentang cara berinteraksi dengan orang lain. Ada orang-orang yang pada dasarnya selalu ingin memanipulasi dan memanfaatkan orang lain. Dia sangat licik. Ada orang-orang yang licin dan lihai di mana pun dia berada. Apa yang dia katakan tergantung kepada siapa dia mengatakannya. Pikirannya bereaksi sangat cepat: dia tahu cara berurusan dengan seseorang sejak pertama kali dia melihatnya. Orang-orang semacam itu sangat licik; dia tidak mampu hidup berdasarkan kebenaran. Dengan cara apa lagi falsafah tentang cara berinteraksi dengan orang lain terwujud? (Ketika melihat suatu masalah, mereka tidak berani angkat bicara karena takut disalahkan jika ternyata mengatakan sesuatu yang salah, jadi mereka mengamati perkataan dan tindakan orang lain dan tidak mengutarakan pendapat mereka sampai kebanyakan orang telah berbicara.) Orang-orang cenderung mengikuti mayoritas, menganggap bahwa hukum tidak dapat ditegakkan jika semua orang adalah pelakunya. Masalah macam apa itu? Watak macam apa? Bukankah ini watak yang licik? Tidak berani mematuhi prinsip-prinsip kebenaran karena engkau selalu ingin menjadi penyenang orang dan takut menyinggung orang, tetapi juga takut bahwa engkau akan disingkapkan dan disingkirkan karena tidak menerapkan kebenaran. Itu benar-benar dilema! Itulah keadaan yang menyedihkan dari para penyenang orang. Ketika orang-orang tidak menerapkan kebenaran, kondisi buruk seperti itulah yang mereka jalani; mereka semua memiliki keserupaan dengan Iblis si setan. Beberapa dari orang-orang ini berbahaya, ada yang licik, ada yang tercela, ada yang keji, ada yang hina, dan ada yang menyedihkan. Apakah engkau semua hidup berdasarkan falsafah Iblis? Menyanjung siapa pun yang menjadi pemimpin sembari mengabaikan para pemimpin yang diberhentikan dan disingkirkan; mengambil hati siapa pun yang dipilih sebagai pemimpin, siapa pun mereka; mengatakan segala macam hal yang memuakkan, seperti “Wah, kau sangat cantik, dan tubuhmu begitu proporsional, kau adalah gambaran kecantikan sejati. Kau memiliki suara seperti penyiar berita dan merdu seperti nyanyian burung,” mencari cara untuk menjilat mereka; menyanjung mereka setiap ada kesempatan; menyuap mereka dengan kebaikan kecil; biasanya mengamati untuk melihat apa yang mereka lakukan dan katakan, serta memikirkan cara untuk memuaskan mereka saat engkau melihat mereka menyukai sesuatu. Apakah taktik ini yang engkau semua miliki? (Ya. Terkadang aku melihat ada pemimpin atau pekerja yang memiliki masalah atau kekurangan, tetapi aku tak berani mengatakannya karena takut dia akan menyalahkanku dan bersikap buruk terhadapku.) Itu berarti engkau tidak memiliki prinsip. Lalu, tahukah engkau jika engkau telah mengidentifikasi masalah-masalah tersebut dengan benar dan apakah akan bermanfaat bagi pekerjaan gereja jika engkau berbicara tentang masalah-masalah tersebut? (Sedikit.) Engkau tahu sedikit, jadi apa yang harus kaulakukan agar sesuai dengan prinsip-prinsip kebenaran? Jika engkau yakin bahwa engkau telah menemukan masalah, dan engkau memahami di dalam hati bahwa masalah ini harus diselesaikan, jika tidak maka akan menunda pekerjaan, tetapi engkau tidak mampu mematuhi prinsip-prinsip tersebut dan engkau takut menyinggung orang lain, apa sebenarnya masalahnya? Mengapa engkau takut untuk mematuhi prinsip-prinsip tersebut? Ini adalah masalah yang sifatnya serius dan ini berkaitan dengan apakah engkau mencintai kebenaran dan apakah engkau memiliki rasa keadilan. Engkau harus menyuarakan pendapatmu, walaupun engkau tidak tahu apakah pendapatmu itu benar. Jika engkau memiliki pendapat atau ide, engkau harus mengatakannya, dan mengizinkan orang lain untuk menilainya. Akan bermanfaat bagimu jika engkau melakukannya, dan itu akan membantu dalam memecahkan masalahnya. Jika engkau berkata dalam hatimu, “Aku tidak terlibat. Jika apa yang kukatakan benar, aku tidak akan mendapat pujian, dan jika salah, aku akan dipangkas. Itu tidak sepadan,” bukankah itu berarti engkau egois dan tercela? Manusia selalu mempertimbangkan kepentingan mereka sendiri dan tak mampu menerapkan kebenaran. Itu adalah hal tersulit untuk manusia lakukan. Bukankah engkau semua memiliki begitu banyak falsafah tentang cara berinteraksi dengan orang lain dan rencana licik di dalam dirimu? Ada cukup banyak falsafah Iblis di dalam diri setiap orang dan mereka telah lama dikuasai oleh semua itu. Maka, tidak mengherankan, setelah orang mendengar khotbah selama bertahun-tahun dia tetap tidak memahami kebenaran, dan bahwa jalan masuk mereka ke dalam kenyataan kebenaran berjalan lambat, serta tingkat pertumbuhan dia tetap sangat sedikit. Alasannya adalah karena hal-hal rusak seperti ini menghalangi dan mengganggu dia. Berdasarkan apa manusia hidup ketika mereka perlu menerapkan kebenaran? Mereka hidup berdasarkan watak-watak yang rusak ini, berdasarkan gagasan, imajinasi, dan falsafah tentang cara berinteraksi dengan orang lain, serta berdasarkan karunia. Jika manusia hidup berdasarkan hal-hal ini, akan sangat sulit bagi manusia untuk datang ke hadapan Tuhan. Mengapa demikian? Karena beban mereka terlalu besar dan belenggu mereka terlalu berat. Manusia yang hidup berdasarkan hal-hal ini sangatlah jauh dari kebenaran. Hal-hal ini menghalangimu sehingga engkau tidak memahami dan menerapkan kebenaran. Jika engkau tidak memahami kebenaran, akankah imanmu kepada Tuhan meningkat? (Tidak.) Imanmu kepada Tuhan tentunya tidak akan meningkat, apalagi pengenalanmu akan Tuhan. Ini adalah hal yang sangat menyedihkan dan menakutkan.

Berdasarkan apa orang-orang hidup berkaitan dengan pandangannya terhadap hal-hal, serta wataknya. Ada orang-orang yang selalu berjuang untuk menggapai mimpi dan keinginannya. Dia adalah orang-orang yang memiliki mimpi. Ada orang-orang yang selalu hidup berdasarkan keinginannya. Apa sajakah yang termasuk dalam keinginannya? Ada keinginan untuk bekerja dan membuat dirinya terkenal dan ada keinginan untuk memamerkan dirinya sendiri. Sebagai contoh, ada orang-orang yang menyukai status. Tanpa status, dia tidak mau percaya kepada Tuhan; tanpa status, dia tidak memiliki keinginan untuk melakukan apa pun, dan percaya kepada Tuhan juga membosankan baginya. Dia hidup dengan keinginan untuk mengejar status, dan dia melewati hari-harinya, hari demi hari, dikuasai oleh keinginan ini. Status apa pun yang dia miliki sangatlah berharga baginya. Dia tidak melakukan apa pun selain demi status: mempertahankan status, memperkuat status, memperluas wilayah kekuasaannya. Yang dia lakukan, dalam segala hal, hanyalah tentang keinginannya. Inilah dia yang hidup berdasarkan keinginan. Ada orang lain yang menjalani kehidupan yang menyedihkan di dunia. Dia adalah orang yang polos dan selalu ditindas, berasal dari keluarga yang buruk, dari lingkungan sosial yang miskin, tanpa ada seorang pun yang dapat diandalkan. Dia seorang diri dan tidak dipedulikan, sampai akhirnya dia percaya kepada Tuhan, dan pada saat itulah dia merasa akhirnya dia menemukan sandaran yang kokoh. Dia memiliki aspirasi, dan dia didorong oleh aspirasi tersebut dalam kepercayaannya kepada Tuhan. Aspirasinya tidak pernah berubah, bahkan hingga sekarang ini. Dia berpikir, “Dengan kepercayaan kepada Tuhan, aku hidup dengan martabat dan karakter yang kuat; dengan kepercayaan kepada Tuhan, aku bisa lebih menonjol dibandingkan orang lain, dan menjalani kehidupan yang lebih unggul daripada orang lain. Ketika aku sudah pergi ke Surga, kalian semua harus menghargaiku. Tak seorang pun akan memandang rendah diriku lagi.” Keinginan ini, harapannya ini, sangat kosong dan tidak jelas. Dia merasa bahwa dia sedang menjalani kehidupan yang menyedihkan di dunia ini, karena keadaan keluarganya atau alasan lainnya. Tinggal di rumah Tuhan, dia memiliki sesuatu untuk diandalkan. Saudara-saudari tidak menindasnya. Dia tidak lagi menjadi orang yang malang; dia memiliki pendukung. Selain itu, harapan terbesarnya adalah bahwa dia dapat memperoleh tempat tujuan yang indah bagi dirinya sendiri setelah dia mati, atau dalam kehidupan ini, di mana dia bisa berjalan dengan kepala tegak. Itulah tujuannya. Dia hidup berdasarkan aspirasi ini, dan di mana pun, dalam segala hal, dia menggunakan pemikiran ini, keinginan ini, sebagai motivasinya. Sangat sulit baginya untuk hidup berdasarkan kebenaran. Orang-orang semacam itu hidup dengan menyedihkan. Ada orang lain yang memiliki keinginan untuk pamer atau membuat dirinya terkenal. Oleh karena itu, dia sangat suka hidup dalam sebuah kelompok, melakukan ini dan itu agar orang lain dalam kelompoknya mengaguminya, yang memuaskan keangkuhannya. Dia percaya, “Aku mungkin bukan seorang pemimpin, tetapi selama aku dapat memperlihatkan kelebihanku di depan kelompok dan terlihat bersinar dengan glamor dan pancaran kemuliaan, sungguh layak bagiku untuk percaya kepada Tuhan. Untuk itulah aku hidup; itu tidak lebih buruk daripada berada di dunia.” Jadi, untuk itulah dia hidup sejak saat itu. Dia menjalani hari-hari dan tahun-tahunnya seperti itu, tanpa ada perubahan pada niat awalnya. Apakah ini hidup berdasarkan kebenaran? Tentu saja bukan. Dia hidup berdasarkan mimpi dan keinginan, sama seperti orang-orang tidak percaya. Ini adalah masalah yang ada hubungannya dengan pandangan seseorang terhadap hal-hal, serta wataknya yang rusak. Jika masalah ini tidak dibereskan, tidaklah mungkin untuk memahami atau menerapkan kebenaran, dan akan sangat sulit untuk hidup berdasarkan kebenaran.

Ada juga beberapa wanita yang hidup berdasarkan penampilannya, selalu menganggap dirinya cantik, menganggap bahwa di mana pun dia berada, semua orang menyukai, mengagumi, dan menerima dengan baik. Di mana pun dia berada, dia mendengar kata-kata pujian dari orang-orang terhadap dirinya dan melihat wajah tersenyum orang-orang yang ditujukan kepada dirinya. Dia sangat bangga akan dirinya sendiri, dan sangat percaya diri, hidup seperti itu. Jadi, dia menganggap bahwa hidup dengan cara ini memberinya modal, bahwa ada banyak nilai dalam hidupnya—bahwa setidaknya, ada banyak orang yang menghargai dirinya. Bukankah ada juga pria yang hidup berdasarkan penampilannya? Katakanlah engkau tampan, dan ketika engkau berbicara dengan saudarimu di gereja, engkau jenaka, gagah, dan romantis. Engkau sangat bangga akan dirimu sendiri, dengan semua orang menganggap tinggi dirimu dan berada di sekelilingmu. “Aku tidak berusaha berkencan dengan siapa pun. Aku hanya hidup seperti ini, dan itu menyenangkan! Menerapkan kebenaran—sungguh kaku dan membosankan!” Ada orang lain yang hidup berdasarkan modal, dan untuk memiliki modal, tentu saja dia harus memiliki sesuatu yang nyata. Apakah hal-hal yang nyata tersebut? Sebagai contoh, ada orang yang merasa bahwa dia telah percaya kepada Tuhan sejak dari rahim ibunya. Dia telah percaya kepada Tuhan selama lima puluh tahun atau lebih, dan itulah modalnya. Ketika dia melihat saudara atau saudarinya, dia bertanya, “Sudah berapa tahun kau percaya kepada Tuhan?” “Lima tahun,” jawabnya. Dia telah percaya kepada Tuhan sepuluh kali lebih lama daripada orang ini, dan melihat hal itu, dia berpikir, “Memangnya kau sudah percaya kepada Tuhan selama bertahun-tahun sepertiku? Kau masih sangat muda. Sebaiknya kau jangan macam-macam—perjalananmu masih panjang!” Ini artinya dia hidup berdasarkan modalnya. Modal apa lagi yang ada? Ada orang-orang yang telah melayani sebagai pemimpin dan pekerja di semua tingkatan. Dia telah lama bekerja di luar, melakukan pekerjaan dan menyibukkan dirinya serta pergi ke gereja-gereja, dan dia memiliki banyak pengalaman. Dia cukup mengetahui seluk-beluk pengaturan kerja Yang di Atas, serta berbagai macam orang dan bidang pekerjaan di gereja. Jadi, dia percaya, “Aku adalah pemimpin veteran dengan modal veteran. Aku sudah lama bekerja, dan aku memiliki pengalaman. Tahu apa kalian semua? Kalian masih anak-anak. Sudah berapa hari kalian bekerja? Kalian ini masih bau kencur. Kalian tidak tahu apa-apa. Kalian harus mendengarkanku, begitu!” Jadi, dia terus berkhotbah sepanjang hari, tanpa ada sesuatu pun yang praktis di dalamnya—semuanya hanya kata-kata dan doktrin. Namun, dia akan membuat alasan: “Suasana hatiku sedang buruk hari ini. Ada antikristus yang menyebabkan gangguan dan kekacauan, dan itu memengaruhiku. Aku akan berkhotbah dengan benar lain kali.” Itu memperlihatkan dirinya yang sebenarnya, bukan? Dia hidup berdasarkan modal veterannya, dan sangat merasa puas diri. Sungguh, betapa menjijikkannya, betapa memuakkannya! Itu adalah semacam modal. Ada orang lain yang telah dipenjara karena percaya kepada Tuhan, atau memiliki pengalaman luar biasa lainnya, atau telah melakukan tugas yang istimewa. Mereka telah menderita, dan hal itu juga menjadi semacam modal bagi mereka. Mengapa orang-orang selalu hidup berdasarkan modal mereka? Ada masalah dalam hal ini: dia menganggap bahwa modal tersebut adalah kehidupannya. Selama dia hidup berdasarkan modal yang dia miliki, dia dapat sering mengagumi dan bangga akan dirinya sendiri, serta menggunakan modal tersebut untuk mengajar dan memengaruhi orang lain, yang berguna untuk mendapatkan pujian mereka. Dia meyakini bahwa dengan modal yang dia miliki sebagai landasan, selama dia mengejar sedikit kebenaran, atau melaksanakan tugasnya dengan baik dan melakukan beberapa perbuatan baik, maka dia, seperti Paulus, dapat memiliki mahkota kebenaran yang tersedia baginya. Tentu saja, dia akan bertahan hidup; tentu saja, dia akan sampai pada tempat tujuan yang baik. Hidup berdasarkan modalnya, dia seringkali hidup dalam keadaan senang dengan diri sendiri, bangga akan diri sendiri, dan sangat berpuas diri. Dia merasa bahwa Tuhan menerima modalnya, bahwa Dia menyukainya, bahwa Dia akan membiarkan dia bertahan hidup sampai akhir. Bukankah ini hidup berdasarkan modal? Dia memperlihatkan pola pikir ini di setiap kesempatan. Dalam hal-hal yang dia perlihatkan, dalam hal-hal yang dia jalani, dan dalam hal-hal yang dia khotbahkan kepada orang lain setiap kali ada kesempatan, apa yang ada dalam pikirannya jelas terlihat. Ada orang lain yang mendapatkan kasih karunia atau perhatian khusus dari Tuhan, sesuatu yang tidak dimiliki siapa pun—hanya dia. Jadi, dia menganggap bahwa dirinya istimewa, bahwa dia berbeda dari orang lain. Dia berkata, “Kepercayaanmu kepada Tuhan berbeda dengan kepercayaanku. Tuhan memulai dengan memberi kalian banyak kasih karunia dan membimbing kalian. Kemudian, ketika kalian perlahan-lahan mulai memahami beberapa kebenaran, Tuhan memangkas, menghakimi, dan menghajar kalian. Seperti itulah keadaannya bagi kalian semua. Berbeda denganku: Tuhan memberiku kasih karunia istimewa. Dia memperlakukanku dengan perlakuan khusus, dan perlakuan khusus itu adalah modalku—itu adalah voucer dan tiketku untuk masuk ke dalam Kerajaan.” Perasaan apa yang kaurasakan ketika mendengar perkataannya? Apakah dia memiliki pengetahuan tentang pekerjaan Tuhan? Apakah dia mengenal dirinya sendiri? Sama sekali tidak. Dapat dikatakan bahwa dia tidak memahami kebenaran, dan dia menganggap bahwa dia dapat diselamatkan tanpa harus mengejar kebenaran, atau mencari kebenaran, atau menerima penghakiman dan hajaran. Orang-orang seperti apakah yang memiliki keadaan seperti ini? Mereka adalah sebagian kecil orang yang telah melihat beberapa penglihatan, yang telah menerima perlindungan khusus dan lolos dari bencana. Atau, mereka telah mati dan hidup kembali, serta memiliki kesaksian atau pengalaman khusus. Mereka menjadikan hal-hal ini sebagai kehidupan mereka, sebagai dasar untuk penghidupan mereka, dan menggunakannya sebagai pengganti penerapan kebenaran. Selain itu, dia menganggap hal-hal ini sebagai tanda dan standar keselamatan. Itulah modal. Apakah engkau semua memiliki hal-hal semacam itu? Engkau semua mungkin tidak memiliki pengalaman khusus seperti ini, tetapi jika engkau semua telah melaksanakan tugas tertentu dalam jangka waktu yang lama dan memperoleh hasil, engkau akan menganggap bahwa engkau memiliki modal. Katakanlah engkau sudah lama melaksanakan tugas sebagai sutradara, dan menghasilkan beberapa karya yang bagus. Itu akan terbentuk menjadi modal bagimu. Engkau mungkin belum memilikinya karena engkau belum menghasilkan karya apa pun. Atau, engkau mungkin pernah menyutradarai dua film yang menurutmu lumayan, tetapi engkau belum berani menganggapnya sebagai modalmu. Engkau tidak percaya diri akan kedua film tersebut; engkau merasa belum memiliki pengalaman atau modal yang cukup, sehingga engkau berhati-hati, menahan diri, dan rendah hati. Engkau tidak berani lalai, apalagi bersikap sombong dan pamer. Meski demikian, engkau sangat bangga akan dirimu sendiri dan selalu mengagumi dirimu sendiri, dan itu adalah hal-hal yang menjalani landasan hidupmu. Bukankah itu adalah keadaan menyedihkan dari manusia yang rusak?

Ada orang-orang yang memiliki penampilan yang sangat kejam. Dia bertubuh besar, kekar, dan kuat, dan dia selalu ingin menindas orang lain. Ketika berbicara, dia sangat mendominasi dan angkuh; dia bersikap keras kepala kepada semua orang, siapa pun mereka. Jadi, orang-orang menjadi sedikit takut ketika mereka melihat dirinya, dan memperlakukannya dengan hormat, berusaha untuk mengambil hatinya. Hal ini membuat dia sangat bangga. Dia merasa bahwa hidup ini mudah dan meyakini bahwa semua ini adalah bakatnya. Dia menganggap bahwa tak ada seorang pun yang berani menindasnya jika dia hidup seperti ini. Jika engkau ingin berdiri teguh di tengah orang banyak, engkau harus mandiri, memberdayakan diri sendiri, dan kuat serta tangguh. Inilah prinsip hidupnya. Agar bisa berdiri teguh di antara orang lain, tanpa ada yang berani menindas atau mempermainkannya, ataupun ada yang berani menipu dan memanfaatkannya, dia merangkum prinsip seperti ini: “Jika aku mau hidup dengan baik, aku harus kuat dan tangguh. Makin ganas aku, makin baik. Dengan demikian, di mana pun aku berada, tak seorang pun akan berpikir untuk menindasku.” Jadi, dia hidup seperti ini selama beberapa tahun, dan memang, tak ada seorang pun yang berani menindasnya. Akhirnya dia mencapai tujuannya. Di kelompok mana pun dia berada, dia memasang ekspresi yang serius, wajah datar, bersikap angkuh, dan merengut dengan wajah yang dingin. Tak ada seorang pun yang berani berbicara ketika mereka berada di dekatnya; anak-anak menangis hanya karena melihatnya. Setan yang terlahir kembali—itulah dia! Hidup dengan tinjunya. Watak apakah itu? Itu adalah watak yang kejam. Di mana pun dia berada, hal pertama yang dia lakukan adalah belajar cara memanipulasi dan memanfaatkan orang. Dia juga ingin mengendalikan orang dan menundukkan mereka. Dia memikirkan cara untuk memberi pelajaran kepada siapa pun yang tidak menghormatinya, dan dia mencari kesempatan untuk menyiksa siapa pun yang berbicara tidak sopan kepadanya dengan sindiran tajam. Bukankah berniat jahat jika hidup berdasarkan hal-hal seperti ini? Menangani segala sesuatu dengan tinjunya, seperti yang dilakukannya, membuahkan beberapa hasil: banyak orang takut terhadapnya, sehingga membuka jalan baginya. Namun, mampukah orang-orang semacam itu menerima kebenaran, mengingat dia hidup berdasarkan sikap yang terburu nafsu dan watak yang jahat? Dapatkah dia sungguh-sungguh bertobat? Hal ini mustahil karena dia menjunjung tinggi falsafah Iblis dan penggunaan kekerasan. Dia hidup hanya berdasarkan falsafah Iblis dan penggunaan kekerasan; dia membuat semua orang mematuhinya dan takut terhadapnya, sehingga dia bisa bertindak sewenang-wenang, melakukan apa pun yang dia suka. Yang membuatnya khawatir bukanlah memiliki reputasi yang buruk, tetapi tidak memiliki reputasi yang jahat. Itulah prinsipnya. Begitu dia telah mencapai tujuannya seperti ini, dia berpikir, “Aku telah berhasil tetap teguh di rumah tuhan dan di antara kelompok-kelompok ini. Semua orang takut terhadapku; tak ada seorang pun yang berani macam-macam terhadapku. Mereka semua menghormatiku.” Dia percaya bahwa dia telah menang. Benarkah tak ada seorang pun yang berani macam-macam terhadapnya? Tidak berani macam-macam terhadapnya adalah hal yang bersifat eksternal. Bagaimana setiap orang, di lubuk hati mereka, memandang orang semacam itu? Tidak diragukan lagi: mereka merasa muak terhadapnya, merasa jijik, penuh kebencian, menjauhi, dan menghindarinya. Apakah engkau semua bersedia berurusan dengan orang semacam itu? (Tidak.) Mengapa tidak? Dia selalu memikirkan cara untuk menyiksamu. Akankah engkau semua sanggup menanggungnya? Terkadang, bukannya mengancammu dengan kekerasan, dia akan menggunakan teknik-teknik tertentu untuk membingungkanmu dan kemudian mengancammu. Ada orang-orang yang tidak mampu menahan ancaman tersebut, jadi mereka memohon belas kasihan dan menyerah kepada Iblis. Orang-orang jahat berbicara dan bertindak dengan melakukan apa pun yang diperlukan. Orang yang penakut dan kecil hati menyerah kepadanya, kemudian mengikutinya dalam ucapan dan tindakan. Dia adalah kaki tangan orang jahat tersebut, bukan? Apa yang akan engkau semua lakukan ketika melihat orang jahat seperti itu? Pertama, jangan takut. Engkau harus mencari cara untuk menghadapi dan menyingkapkannya. Engkau juga dapat bekerja sama dengan saudara-saudari yang benar-benar percaya kepada Tuhan untuk melaporkan dia. Rasa takut tidak ada gunanya. Makin engkau takut terhadapnya, makin dia akan menindas dan mengganggumu. Bekerja sama untuk melaporkan orang jahat adalah satu-satunya cara untuk membuatnya takut dan malu. Jika engkau terlalu penakut dan tidak berhikmat, engkau pasti akan diperlakukan dengan kejam oleh orang jahat tersebut. Betapa kecilnya iman orang-orang—betapa menyedihkannya! Kenyataannya, bahkan sejahat-jahatnya seseorang, apa yang dapat dilakukan orang jahat kepada orang lain? Akankah dia berani mengayunkan tinjunya dengan seenaknya dan memukuli seseorang sampai mati? Sekarang kita hidup di tengah masyarakat yang diatur oleh hukum. Dia tidak berani untuk melakukan hal itu. Selain itu, orang yang sangat kejam adalah segelintir kecil orang tertentu. Jika ada orang yang berani menindas orang lain dan bertindak tirani terhadap gereja, yang diperlukan hanyalah dua atau tiga orang yang bekerja sama untuk melaporkan dan menyingkapkannya. Itu akan membereskannya. Bukankah demikian? Jika ada beberapa umat pilihan Tuhan saja yang sehati dan sepikir, mereka dapat dengan mudah membereskan orang jahat. Engkau harus percaya bahwa Tuhan adalah Tuhan yang adil dan mahakuasa, bahwa Dia membenci orang jahat, dan bahwa Dia akan mendukung umat pilihan-Nya. Selama seseorang memiliki iman, dia tidak boleh takut kepada orang jahat—dan dengan sedikit hikmat dan strategi, jika mereka dapat bekerja sama dengan orang lain, orang jahat itu dengan sendirinya akan mengalah. Jika engkau tidak benar-benar beriman kepada Tuhan, tetapi takut kepada orang-orang jahat dan meyakini bahwa dia dapat mengendalikanmu dan menentukan nasibmu, maka tamatlah riwayatmu. Engkau tidak akan memiliki kesaksian, tidak ada yang dapat kautawarkan, dan engkau akan menjalani kehidupan yang pengecut dan kotor. Apa yang harus dilakukan dalam situasi seperti ini? Ada orang-orang yang selalu hidup dengan kecerdikan kecilnya, dan berpikir, “Aku tidak tahu di mana Tuhan berada, dan aku tidak yakin apakah Yang di Atas mengetahui tentang hal ini. Jika aku membuat laporan dan orang jahat itu mengetahuinya, bukankah dia akan makin menyiksaku karenanya?” Makin dia memikirkannya, makin takut dirinya, dan dia ingin merunduk dan berlindung di bawah meja. Dapatkah seseorang yang melakukan hal itu tetap menerapkan kebenaran dan mematuhi prinsip? (Tidak.) Dia itu pengecut tak bernyali, bukan? Seperti inilah sebagian besar dari kalian semua. Beberapa waktu yang lalu, ada seorang antikristus yang menyiksa beberapa orang. Orang-orang itu sangat pengecut sehingga membuat mereka disiksa. Apakah disiksa adalah hal yang baik atau buruk? Disiksa adalah hal yang buruk dari sudut pandang manusia: itu artinya diperlakukan tidak adil, disakiti. Namun, seseorang bisa memetik pelajaran darinya dan mengambil manfaat darinya, dan itu bukanlah hal yang buruk, itu adalah hal yang baik. Namun, ada orang-orang yang tidak berhikmat dan penakut. Ketika seseorang menyiksa dan menindasnya, dia tidak melawan, meskipun dia berada di pihak yang benar. Dia tahu bahwa orang itu adalah pemimpin palsu, antikristus, tetapi dia tidak melaporkannya, juga tidak berani menyanggah dan menyingkapkannya. Dasar sampah pengecut! Jika seseorang dapat dikekang dalam hal-hal seperti itu, itu menunjukkan bahwa tingkat pertumbuhannya sangat rendah dan imannya menyedihkan: dia tidak tahu bagaimana mengandalkan Tuhan, dan dia juga tidak berpikir untuk melindungi pekerjaan gereja. Dia tidak memahami maksud Tuhan. Umat pilihan Tuhan berhak untuk melawan orang-orang jahat dan antikristus, dan ini diperkenan dan diberkati oleh Tuhan. Bukankah menyedihkan jika engkau tidak berperang melawan Iblis dan mengalahkannya? Orang itu jelas-jelas adalah seorang pelaku kejahatan, suatu kekuatan negatif; dia adalah Iblis, setan, dia adalah roh jahat yang menjijikkan—tetapi engkau disiksa olehnya. Dan bukan hanya engkau—ada banyak orang lain yang juga disiksa. Bukankah itu pengecut? Mengapa engkau semua tidak bisa bersatu untuk berperang melawannya? Betapa kurang cerdas dan tidak berhikmatnya dirimu. Carilah beberapa orang yang memiliki kemampuan untuk mengenali yang memahami kebenaran untuk menelaah perilaku orang tersebut. Lakukan ini dan sebagian besar umat pilihan Tuhan akan mampu melihat segala sesuatu apa adanya dan bangkit. Bukankah masalahnya akan mudah diselesaikan? Ketika lain kali engkau semua menghadapi hal seperti itu, akankah engkau mampu bangkit dan berperang melawan antikristus? (Ya.) Aku ingin melihat berapa banyak antikristus yang mampu engkau semua tangani dan selesaikan. Itulah kesaksian para pemenang. Engkau semua berkata bahwa engkau mampu melakukannya sekarang, tetapi apakah engkau semua mampu mematuhi prinsip-prinsip tersebut ketika hal itu benar-benar terjadi? Engkau mungkin akan kembali merasa sangat takut sehingga engkau berlindung di bawah meja. Orang yang tidak memahami kebenaran tampak malang dan menyedihkan ketika terjadi sesuatu pada mereka—terlihat memilukan! Sangat menyedihkan! Dia tidak berani mengatakan apa pun ketika disiksa, dan setelah siksaan itu berlalu, rasa takut tetap ada dalam dirinya. Dia ketakutan setengah mati. Betapa rendahnya tingkat pertumbuhan seseorang, yang bahkan tidak mampu mengenali orang jahat ketika dia melihatnya. Dia sama sekali tidak memahami kebenaran. Bukankah dia menyedihkan? Orang-orang yang jahat hidup dengan tinjunya; dia hidup dengan menindas orang lain, menindas orang baik, dan mengambil keuntungan dengan mengorbankan orang lain; dia hidup berdasarkan natur jahat dan watak kejam, membuat orang lain takut, menjilat, serta membayar upeti. Dia menganggap hidup seperti itu adalah hal yang menyenangkan. Bukankah dia adalah pemimpin penjahat? Bukankah dia perampok dan bandit? Engkau semua bukan orang jahat, tetapi apakah engkau semua memiliki keadaan seperti itu? Bukankah engkau juga hidup berdasarkan hal-hal seperti itu? Ketika beberapa di antara kalian bekerja sama dengan seseorang dan melihatnya masih muda, engkau berpikir, “Kau tidak memahami apa pun. Aku bisa menindasmu, dan kau tidak bisa berbuat apa-apa. Aku lebih kuat daripadamu dan posisiku lebih tinggi; tubuhku lebih besar daripadamu, dan tinjuku memukul lebih keras—jadi, aku bisa menindasmu.” Hidup dengan bersandar pada apakah itu? Dia hidup dengan tinjunya; ini hidup dan bertindak berdasarkan watak yang kejam. Ketika dia melihat orang yang lugu, dia menindasnya, dan ketika dia melihat orang yang tangguh, dia bersembunyi. Dia memangsa yang lemah dan takut pada yang kuat. Ada orang-orang jahat yang takut dikucilkan ketika dia melihat orang-orang menjauhinya, jadi dia memilih orang-orang yang lugu dan pengecut untuk diajak bergaul dan berteman. Lalu dia memperluas kekuasaannya, kemudian memanfaatkan orang-orang yang lugu dan pengecut itu untuk menyiksa orang-orang baik, menyerang orang-orang yang mengejar kebenaran, dan menyiksa semua orang yang tidak puas atau tidak patuh kepadanya. Jelas sekali bahwa orang jahat memiliki niat dan tujuan ketika berteman dengan orang-orang yang lugu. Singkatnya, jika engkau tidak mampu menerima kebenaran atau merenungkan apakah engkau sedang melakukan kejahatan atau melakukan kebaikan dalam perilaku dan tindakanmu, maka entah engkau adalah orang yang baik atau orang yang jahat, dan sekalipun engkau telah bertahun-tahun percaya kepada Tuhan, engkau tidak akan mampu melakukan pertobatan sejati. Mungkin engkau bukan orang yang memiliki watak yang kejam, tetapi engkau hanya hidup berdasarkan falsafah Iblis. Engkau mungkin tidak melakukan kejahatan, atau engkau mungkin melakukan beberapa perbuatan baik, tetapi tetap saja, engkau tidak hidup berdasarkan kebenaran. Engkau hidup berdasarkan hal-hal yang tidak ada hubungannya dengan kebenaran. Singkatnya, selama engkau memiliki watak rusak Iblis, maka sekalipun engkau telah bertahun-tahun percaya kepada Tuhan, engkau mungkin hidup berdasarkan hal-hal yang sama sekali tidak ada hubungannya dengan kebenaran. Hal-hal ini mungkin berwujud, atau mungkin tidak berwujud; engkau mungkin menyadarinya, atau engkau mungkin sama sekali tidak menyadarinya; hal-hal tersebut mungkin berasal dari luar, atau hal-hal tersebut mungkin merupakan hal-hal yang telah berakar begitu dalam dan kuat dalam watakmu. Bagaimanapun juga, semua ini bukanlah kebenaran. Semua ini muncul dari manusia yang rusak itu sendiri, atau lebih tepatnya, semua itu berasal dari Iblis. Jadi, ketika orang-orang hidup berdasarkan hal-hal yang berasal dari Iblis, jalan seperti apa yang sebenarnya sedang dia tempuh? Apakah dia sedang mengikuti jalan Tuhan? Tentu saja tidak. Jika seseorang tidak menerapkan kebenaran dalam tindakan dan perilakunya, maka secara tegas, dia tidak sedang melaksanakan tugas sebagai makhluk ciptaan. Dia mungkin kelihatannya melaksanakan tugas, tetapi itu masih jauh dari standar untuk pelaksanaan suatu tugas, terutama karena pelaksanaan tugas tersebut dicemari dengan niat dan transaksi. Dia mungkin melaksanakan tugas, tetapi dia tidak sepenuh hati atau tidak memiliki prinsip, dan tindakannya tentu saja tidak membuahkan hasil yang nyata. Ini membuktikan bahwa dalam pelaksanaan tugasnya, dia sebenarnya telah melakukan banyak hal yang tidak ada hubungannya dengan kebenaran. Tak satu pun dari hal-hal tersebut ada hubungannya dengan prinsip-prinsip kebenaran; semuanya dilakukan berdasarkan imajinasi dan kesukaannya sendiri. Bagaimana mungkin melaksanakan tugas dengan cara seperti itu mendapat perkenanan Tuhan?

Kita telah mempersekutukan keadaan-keadaan ini dalam segala aspeknya. Dapatkah engkau semua sekarang mengukur berdasarkan apa engkau hidup? Baik dalam pelaksanaan tugasmu maupun dalam kehidupanmu sehari-hari, apakah engkau semua sering hidup berdasarkan kebenaran? (Tidak.) Aku selalu menyingkapkan dirimu sampai ke lubuk hatimu dalam persekutuan kita, dan engkau semua merasa telah menjalani kehidupan yang memalukan. Engkau kehilangan kepercayaan dirimu; engkau tidak lagi begitu glamor. Dan ada banyak hal yang membuatmu malu untuk mengungkapkannya, engkau tidak lagi merasa dibenarkan untuk diberkati atau memiliki tempat tujuan yang baik di masa depan. Apa yang harus dilakukan mengenai hal itu? Apakah menyingkapkanmu apa adanya merupakan hal yang baik? (Ya.) Lalu, apa tujuan menyingkapkan dirimu sampai ke lubuk hatimu? Orang-orang harus memiliki pemahaman yang jelas tentang keadaan seperti apa yang mereka jalani, di keadaan mana mereka hidup; mereka harus memiliki pemahaman yang jelas tentang jalan apa yang sedang mereka tempuh, tentang cara hidup mereka, tentang perilaku abnormal apa yang mereka miliki, tentang hal-hal yang tidak pantas yang mereka lakukan, tentang apakah mereka dapat memperoleh kebenaran dan datang ke hadapan Tuhan atau tidak, menjalani hidup seperti yang mereka lakukan. Semua ini adalah hal-hal yang terpenting. Engkau mungkin berkata, “Aku memiliki hati nurani yang bersih tentang bagaimana aku hidup. Aku tidak pernah merasa gelisah atau tidak bahagia tentang hal ini, dan aku tidak pernah merasa kosong.” Namun, apa hasilnya? Ketidaksenangan Tuhan. Engkau tidak mengikuti jalan-Nya. Jalan yang kautempuh bukanlah jalan sesungguhnya dari kehidupan manusia, jalan yang Tuhan tunjukkan kepadamu. Sebaliknya, dalam angan-anganmu, engkau sedang berada di jalan yang telah kautemukan dengan imajinasimu. Meskipun engkau telah sibuk dengan menyenangkan dan berlarian ke sana kemari, pada akhirnya, apa yang akan menjadi kesudahanmu? Niat dan keinginanmu serta jalan yang engkau tempuhlah yang akan merugikanmu dan membawamu menuju kehancuran. Kepercayaanmu kepada Tuhan pasti akan gagal. Apa yang dimaksud dengan kepercayaan seseorang kepada Tuhan gagal? (Bahwa mereka tidak akan memiliki kesudahan.) Jika dilihat sekarang, itu akan menjadi konsekuensi karena engkau tidak memperoleh kebenaran. Engkau sudah percaya kepada Tuhan selama bertahun-tahun, tetapi tanpa berfokus untuk memperoleh kebenaran, jadi akan tiba saatnya, karena satu dan lain hal, engkau akan disingkapkan dan disingkirkan. Dan kemudian, sudah terlambat untuk menyesal. Engkau berkata, “Ini adalah cara hidup yang masuk akal bagiku! Aku merasa percaya diri hidup seperti ini, dan hatiku sangat penuh dan kaya.” Lalu, akankah itu membantu? Kebenaran caramu menempuh jalan percaya kepada Tuhan serta caramu hidup, dan apakah hal-hal yang berdasarkannya engkau hidup itu benar atau tidak, tergantung pada hasilnya. Dengan kata lain, semua itu tergantung pada apakah engkau pada akhirnya memperoleh kebenaran atau tidak, apakah engkau memiliki kesaksian yang sejati atau tidak, apakah watak hidupmu berubah atau tidak, dan apakah engkau telah menjalani kehidupan yang bernilai atau tidak. Jika engkau telah memperoleh semua hasil ini, engkau akan mendapat perkenanan Tuhan dan pujian dari umat pilihan Tuhan, yang membuktikan bahwa engkau sedang berada di jalan yang benar. Jika engkau belum memperoleh hasil-hasil positif ini, dan tidak memiliki kesaksian pengalaman yang sejati ataupun perubahan sejati dalam watak hidupmu, itu membuktikan bahwa engkau tidak sedang berada di jalan yang benar. Apakah dijelaskan dengan cara seperti itu membuatnya mudah dimengerti? Singkatnya, seperti apa pun engkau hidup, betapapun nyamannya engkau dalam hidup, dan apa pun persetujuan yang mungkin kauperoleh dari orang lain, itu bukanlah inti masalahnya. Engkau berkata, “Ada banyak hal yang dapat dinikmati dalam caraku hidup dan melakukan penerapan. Aku merasa sangat bahagia, sangat tersanjung, dan juga mendapatkan penegasan.” Bukankah engkau sedang mengelabui dirimu sendiri? Misalkan seseorang bertanya kepadamu, “Sudahkah engkau menerapkan menjadi orang yang jujur? Apa yang menjadi tantangan bagimu dalam penerapan tersebut? Keadaan apa yang menyulitkanmu menjadi orang yang jujur? Jika engkau memiliki pengalaman mengenai hal itu, ceritakanlah sedikit. Apakah engkau memiliki kesaksian tentang mengasihi Tuhan? Apakah engkau memiliki pengalaman mengasihi Tuhan dan tunduk kepada-Nya? Apakah engkau memiliki pengalaman tentang watakmu yang berubah setelah engkau menerima penghakiman, hajaran, dan pemangkasan? Hal-hal istimewa apa yang telah kaualami di sepanjang jalan pertumbuhanmu dalam hidup yang telah membuat hidupmu terus berubah, dan terus bertumbuh makin dekat dengan tujuan yang telah Tuhan tetapkan bagimu, yang Dia tuntut darimu untuk dipenuhi?” Jika engkau tidak memiliki jawaban yang jelas terhadap pertanyaan-pertanyaan ini, jika engkau tidak mengetahui jawabannya, itu membuktikan bahwa engkau tidak sedang berada di jalan yang benar. Itu jelas sekali.

Kata-kata persekutuan di atas hanyalah pernyataan sederhana. Ada beberapa detail kecil yang tidak perlu dijelaskan lebih lanjut. Sebagai contoh, orang-orang melakukan segala sesuatu dengan ketekunan mereka, atau dengan kebaikan hati mereka, atau dengan tekad mereka untuk menderita, atau dengan gagasan dan imajinasi mereka, dan sebagainya—tak ada satu pun dari hal-hal ini adalah hidup berdasarkan kebenaran. Mereka semua adalah contoh dari orang-orang yang hidup berdasarkan angan-angan mereka, watak rusak mereka, kebaikan manusiawi mereka, dan falsafah Iblis. Semua hal ini berasal dari otak manusia, dan jika ditarik lebih jauh lagi, berasal dari Iblis. Hidup berdasarkan hal-hal ini tidak mungkin memuaskan Tuhan. Dia tidak menginginkannya, betapapun bagusnya hal-hal tersebut, karena itu bukanlah penerapan kebenaran. Hidup berdasarkan hal-hal ini berarti hidup berdasarkan falsafah Iblis dan watak yang rusak. Hal itu membawa penghinaan terhadap Tuhan. Itu bukan kesaksian yang sejati. Jika engkau berkata, “Aku tahu tindakan ini hanyalah kebaikan hati, yang tidak sesuai dengan prinsip-prinsip kebenaran; bukan begitu seharusnya caraku melakukan penerapan,” dengan pemahaman yang benar dalam hati, perasaan bahwa bertindak seperti itu adalah salah, itu berarti engkau telah memiliki pemahaman. Perspektifmu telah berubah. Itulah hasil yang Tuhan inginkan. Engkau harus tahu di mana letak penyimpanganmu. Ubahlah perspektifmu dan lepaskan gagasanmu, dan pahamilah kebenaran dan maksud Tuhan. Setelah engkau memahaminya, lakukanlah penerapan secara bertahap ke arah itu, dan masuklah ke jalan yang benar. Itulah satu-satunya harapanmu untuk mencapai tujuan yang Tuhan berikan kepadamu. Jika engkau tidak melakukan penerapan dan memasuki jalan yang Tuhan tuntut, tetapi berkata, “Inilah yang sedang kulakukan. Bukannya aku bermalas-malasan: aku telah melaksanakan tugasku. Aku yakin bahwa aku adalah makhluk ciptaan, dan aku telah mengakui Penciptaku,” akankah itu membantu? Tidak. Engkau sedang menentang Tuhan, keras kepala! Sekaranglah waktunya memilih jalan dalam hidup. Yang terpenting adalah apa yang harus kaulakukan untuk mengikuti jalan yang Tuhan tuntut untuk kautempuh. Pertama, jangan bertindak berdasarkan gagasan dan imajinasi manusia; kedua, jangan bertindak berdasarkan keinginan manusia; ketiga, jangan bertindak berdasarkan kesukaan manusia; dan keempat, jangan bertindak berdasarkan keadaan emosional manusia. Yang jauh lebih penting, jangan bertindak berdasarkan watak yang rusak. Engkau harus segera menyingkirkan hal-hal ini. Modal apa pun yang kaumiliki, bagi Tuhan, semua itu hanyalah hal-hal yang tidak berharga, rongsokan, yang sama sekali tidak mendekati kenyataan. Engkau harus membuang hal-hal itu, satu demi satu, dan melepaskan semuanya, dan engkau akan makin memahami bahwa hanya apa yang diperoleh dengan mengandalkan penerapan kebenaranlah yang bernilai dan sesuai dengan standar yang Tuhan tuntut dari manusia. Semua yang berasal dari manusia tidak bernilai, yang pada akhirnya tidak berguna, sebanyak apa pun yang kaupelajari. Semua itu adalah rongsokan, sampah; hanya kebenaran yang Tuhan anugerahkan kepada manusialah yang merupakan harta dan kehidupan. Itu memiliki nilai abadi. Engkau selalu berpaut pada hal-hal yang kauanggap milikmu sendiri, berpikir, “Aku mempelajari keterampilan ini setelah bertahun-tahun belajar dengan keras. Orang tuaku mengerahkan upaya yang sangat besar untukku, dan menghabiskan begitu banyak uang, dan mengorbankan begitu banyak hati dan usaha mereka—bagaimana aku bisa begitu saja menelaah dan mengutuk hal itu? Ini adalah masalah besar, masalah hidup dan mati! Tanpa hal-hal ini, bagaimana aku bisa hidup?” Betapa bodohnya dirimu. Jika engkau hidup berdasarkan hal-hal itu, engkau pasti masuk neraka. Engkau harus hidup berdasarkan firman Tuhan. Ubahlah cara hidupmu; izinkan firman Tuhan masuk, dan singkirkan hal-hal lama itu dari dalam dirimu. Engkau harus menelaah dan memahaminya, membuka diri dan memperlihatkannya agar semua orang dapat melihatnya, sehingga kelompok tersebut dapat memperoleh pemahaman. Tanpa sadar, engkau akan mulai membenci hal-hal tersebut, membenci hal-hal yang dahulu kauanggap berharga, membenci hal-hal yang dahulu kauandalkan untuk bertahan hidup, membenci hal-hal yang dahulu kauyakini sebagai hidupmu dan menjadi hal-hal yang paling kauhargai. Itulah cara untuk sepenuhnya memisahkan dan menyingkirkan hal-hal tersebut dari dalam dirimu, jalan untuk benar-benar memahami kebenaran, dan memulai jalan penerapan kebenaran. Tentu saja, ini adalah proses yang rumit dan sulit, serta menyakitkan. Namun, ini adalah proses yang harus dijalani manusia. Proses ini perlu dijalani. Mengalami pekerjaan Tuhan adalah seperti dirawat karena suatu penyakit: jika engkau mengidap tumor, satu-satunya jalan untuk menanganinya adalah di meja operasi. Jika engkau tidak berada di meja operasi dan tunduk pada pisau bedah yang membedah tumor tersebut dan mengangkatnya dari tubuhmu, penyakitmu tidak akan terobati, dan engkau tidak akan sembuh.

Banyak orang menganggap orang jujur sebagai orang bodoh, dan berpikir, “Mereka mengikuti apa pun yang Tuhan katakan. Dia berkata untuk menjadi orang yang jujur, dan mereka benar-benar melakukannya; mereka mengatakan yang sebenarnya, tanpa kebohongan sedikit pun. Mereka orang bodoh, bukan? Engkau dapat menjadi orang yang jujur, tetapi hanya sejauh hal itu tidak menimbulkan kerugian apa pun bagimu. Engkau tidak dapat mengatakan semuanya begitu saja! Membocorkan semua rahasiamu adalah suatu kebodohan, bukan?” Mereka menganggap bahwa menjadi orang yang jujur adalah suatu kebodohan. Benarkah? Orang semacam ini adalah orang yang paling cerdas, karena mereka percaya, “Semua firman Tuhan adalah kebenaran, dan menjadi orang yang jujur adalah kebenaran, jadi untuk mendapatkan perkenanan Tuhan, manusia harus bersikap jujur. Jadi, apa pun yang Tuhan katakan, aku lakukan; sejauh mana Dia ingin aku pergi, sejauh itulah aku akan pergi. Tuhan menuntutku untuk tunduk, jadi aku tunduk, dan aku akan terus tunduk selamanya. Aku tidak peduli jika orang mengatakanku bodoh, perkenanan Tuhan sudah cukup bagiku.” Bukankah orang semacam itu adalah orang yang paling cerdas? Mereka telah melihat secara akurat apa yang penting dan apa yang tidak. Ada orang-orang yang memiliki agenda tersembunyi, yang berpikir, “Tunduk dalam segala hal adalah hal yang bodoh, bukan? Melakukannya berarti tidak memiliki kemandirian, bukan? Apakah seseorang memiliki martabat jika dia sendiri pun tidak memiliki dirinya sendiri? Tentu saja, kita dapat mempertahankan sedikit martabat kita sendiri, bukan? Kita tidak dapat tunduk sepenuhnya, bukan?” Jadi, dia menerapkan ketundukan yang sangat berkurang secara drastis. Dapatkah itu memenuhi standar penerapan kebenaran? Tidak, itu sangat jauh dari standar! Jika engkau tidak menerapkan kebenaran berdasarkan prinsip-prinsip, dan malah selalu memilih cara-cara kompromi yang tidak mengarah pada kebenaran ataupun Iblis, tetapi tetap berada di tengah-tengah, apakah itu berarti engkau sedang menerapkan kebenaran? Ini adalah falsafah Iblis, hal yang paling Tuhan benci. Tuhan membenci sikap manusia terhadap kebenaran ini; Dia membenci orang yang selalu meragukan kebenaran dan firman-Nya, selalu curiga terhadap firman-Nya, atau selalu memiliki sikap yang diskriminatif, menghina, dan tidak pantas. Begitu engkau bersikap seperti ini terhadap Tuhan, meragukan-Nya, mencurigai, mempertanyakan, menganalisis, dan salah paham terhadap-Nya, selalu menyelidiki-Nya dan berusaha menilai-Nya dengan pikiranmu, maka Tuhan akan bersembunyi darimu. Dan mampukah engkau memperoleh kebenaran jika Tuhan bersembunyi darimu? “Aku mampu!” katamu. “Aku membaca firman Tuhan setiap hari, aku selalu menghadiri pertemuan, dan aku mendengarkan khotbah setiap minggu, dan merenungkannya serta mencatatnya setiap hari setelahnya. Aku juga menyanyikan lagu pujian dan berdoa. Aku merasa Roh Kudus sedang bekerja di dalam diriku.” Apakah itu akan berhasil? Meskipun cara-cara percaya kepada Tuhan ini baik, tetapi bukan itu yang terpenting; yang terpenting adalah bahwa engkau adalah orang yang tepat, dan bahwa hatimu benar. Hanya dengan begitu Tuhan tidak akan menyembunyikan wajah-Nya darimu. Jika Tuhan tidak menyembunyikan wajah-Nya darimu, tetapi selalu mencerahkan dan membimbingmu, serta membuatmu memahami maksud-Nya dan kebenaran dalam segala hal, sedemikian rupa sehingga pada akhirnya engkau memperoleh kebenaran, engkau akan sangat diberkati. Namun, jika hatimu tidak benar, dan engkau selalu meragukan Tuhan, bersikap waspada terhadap-Nya, mencobai-Nya, dan salah paham terhadap-Nya dengan kecerdasan dan pendapatmu yang picik, atau dengan pengetahuanmu dan falsafah Iblis, maka engkau berada dalam masalah. Ada orang-orang yang selain bersikap waspada, mencobai, meragukan, dan salah paham terhadap Tuhan, mereka juga bersikap menentang terhadap-Nya dan berlawanan dengan-Nya. Mereka telah menjadi Iblis; mereka berada dalam masalah yang lebih buruk. Engkau tidak akan memahami kebenaran hanya dengan memahami arti harfiah dari kata-kata dan doktrin sederhana. Memahami kebenaran bukanlah perkara sederhana. Kebanyakan orang memiliki kesalahpahaman ini, dan mereka tetap tidak berubah bahkan setelah hal itu ditekankan berulang kali kepada mereka. Mereka berpikir, “Setiap hari, aku membaca firman Tuhan dan mendengarkan khotbah dan persekutuan, dan aku melaksanakan tugasku tahun demi tahun. Aku ibarat benih di ladang, sekalipun engkau tidak menyirami atau memupuknya, perlahan-lahan benih tersebut akan tumbuh dengan sendirinya dengan hujan, dan menghasilkan buah di musim gugur.” Bukan begitu cara kerjanya. Yang terpenting adalah unsur kerja sama dari manusia, cara mereka bekerja sama, hati mereka, dan sikap mereka terhadap kebenaran dan Tuhan. Semua ini adalah hal yang sangat penting. Bukankah hal-hal ini juga berkaitan dengan berdasarkan apa orang hidup? (Ya.) Jika engkau selalu hidup berdasarkan kesukaan manusia dan falsafah Iblis, selalu waspada terhadap Tuhan, dan tidak menganggap firman-Nya sebagai kebenaran, maka Tuhan akan mengabaikanmu. Dan apa yang akan dapat kauperoleh jika Tuhan mengabaikanmu? Jika Sang Pencipta mengabaikanmu, maka engkau bukan lagi makhluk ciptaan-Nya. Jika Dia menganggapmu sebagai setan, sebagai Iblis, akankah engkau masih dapat datang ke hadapan Tuhan? Akankah engkau tetap menjadi objek penyelamatan-Nya? Akankah engkau masih memiliki harapan untuk diselamatkan? Itu tidak mungkin. Oleh karena itu, seperti apa pun kehidupan rumah tanggamu, atau kualitas seperti apa pun yang kaumiliki, atau sehebat apa pun karuniamu, atau pekerjaan apa pun yang kaulakukan di gereja, tugas apa pun yang kaulaksanakan, atau apa pun peranmu. Entah pelanggaran seperti apa pun yang pernah kaulakukan di masa lalu, atau keadaan seperti apa pun yang kaumiliki saat ini, atau sejauh mana pun engkau telah bertumbuh dalam hidup, atau sehebat apa pun tingkat pertumbuhanmu, semua ini bukanlah yang terpenting. Yang terpenting adalah bagaimana hubunganmu dengan Tuhan, apakah engkau selalu meragukan dan salah memahami Dia atau selalu menyelidiki-Nya, apakah hatimu sudah benar atau tidak. Hal-hal ini sangat penting. Bagaimana orang bisa mengetahui hal-hal penting ini? Untuk mengetahuinya, mereka harus selalu memeriksa diri mereka sendiri, tidak menjadi bingung seperti orang-orang tidak percaya, menonton video dunia orang tidak percaya, bermain, dan bercanda ketika sedang tidak ada yang bisa dilakukan. Bagaimana seseorang akan melaksanakan tugas jika hatinya tidak bisa datang ke hadapan Tuhan? Jika engkau tidak berusaha untuk datang ke hadapan Tuhan, Dia tidak akan memaksamu, karena Tuhan tidak memaksa manusia untuk melakukan sesuatu. Tuhan mengungkapkan kebenaran agar manusia dapat memahami dan menerimanya. Jika manusia tidak kembali ke hadapan Tuhan, bagaimana mereka mampu menerima kebenaran? Jika manusia selalu pasif, jika mereka tidak mencari Tuhan atau membutuhkan-Nya di dalam hati mereka, lalu bagaimana Roh Kudus akan bekerja di dalam diri mereka? Jadi, karena engkau percaya kepada Tuhan, bukankah sangat penting bagimu untuk secara proaktif mencari Dia dan bekerja sama dengan-Nya? Itu adalah tugasmu! Jika percaya kepada Tuhan hanya sekadar pekerjaan sampingan, hobi ekstrakurikuler, engkau berada dalam masalah! Ada orang-orang yang sampai sekarang tetap percaya kepada Tuhan dan sudah banyak mendengarkan khotbah, tetapi masih menganggap percaya kepada Tuhan berarti percaya pada agama, dan bahwa itu hanya sekadar hobi untuk mengisi waktu luang mereka. Betapa sembrononya mereka memandang iman kepada Tuhan! Bahkan sekarang, pada tahap ini, mereka masih menganut pandangan ini. Dalam kepercayaan mereka kepada Tuhan, mereka bukan saja telah gagal membangun hubungan yang normal dengan-Nya, mereka sama sekali tidak memiliki hubungan dengan-Nya. Jika Tuhan tidak mengakuimu sebagai pengikut-Nya, apakah engkau masih memiliki harapan untuk diselamatkan? Tidak. Itulah sebabnya sangat penting untuk membangun hubungan yang normal dengan Tuhan! Lalu, atas dasar apa hubungan yang normal itu dibangun? Dari kerja sama manusia. Jadi, sikap atau sudut pandang seperti apa yang harus dimiliki oleh orang-orang? Bagaimana seharusnya keadaan mereka? Tekad macam apa yang harus mereka miliki? Bagaimana hatimu memperlakukan kebenaran? Dengan keraguan? Dengan penyelidikan? Dengan ketidakpercayaan? Dengan penolakan? Apakah hatimu benar jika memiliki hal-hal ini? (Tidak.) Jika engkau ingin memiliki hati yang benar, sikap seperti apa yang harus kaumiliki? Engkau harus memiliki hati yang tunduk. Apa pun yang Tuhan firmankan, apa pun yang dituntut-Nya, engkau harus bersungguh-sungguh untuk tunduk padanya, tanpa keraguan dan tanpa pembenaran. Itulah sikap yang benar. Engkau harus percaya, menerima, dan tunduk, tanpa kompromi apa pun. Apakah tidak berkompromi bisa langsung dicapai? Tidak, tetapi engkau harus berusaha untuk masuk ke dalamnya. Bayangkan seandainya Tuhan berkata kepadamu, “Kau sakit,” dan engkau berkata, “Tidak, aku tidak sakit.” Itu tidak akan menjadi masalah; mungkin engkau tidak memercayainya. Namun kemudian, Tuhan berkata, “Kau sakit parah. Minumlah obat,” dan engkau berkata, “Aku tidak sakit, tetapi tak ada salahnya jika aku minum obat, seperti yang Engkau katakan. Bagaimanapun juga, tidak ada salahnya minum obat, dan jika aku sakit, mungkin itu yang terbaik. Aku akan minum obat.” Engkau minum obat, dan secara fisik engkau merasa berbeda dari sebelumnya; engkau terus meminum obat, sesuai dosis yang ditentukan, dan setelah beberapa waktu, engkau merasa dirimu makin sehat, secara fisik. Kemudian, engkau percaya bahwa penyakit yang Tuhan katakan itu memang nyata. Apa hasil dari penerapan seperti ini? Engkau sembuh dari penyakitmu, karena engkau percaya dan tunduk pada firman Tuhan. Meskipun awalnya, engkau tidak meminum obat sebanyak yang Tuhan perintahkan, tetapi malah sedikit berkompromi untuk dirimu sendiri, dan memiliki sedikit ketidakpercayaan, serta agak enggan melakukannya, akhirnya engkau meminum obat sesuai perintah Tuhan, dan merasakan manfaatnya setelah itu. Jadi, engkau terus meminum obat, dan makin engkau meminumnya, makin imanmu bertambah, dan engkau makin merasa bahwa firman Tuhan itu benar dan engkau salah, dan bahwa engkau tidak boleh meragukan firman-Nya. Dan pada akhirnya, ketika engkau telah meminum semua obat yang Tuhan perintahkan untuk kauminum, kesehatanmu pulih. Pada saat itu, bukankah imanmu kepada Tuhan akan bertumbuh makin sejati? Engkau akan mengetahui bahwa firman Tuhan itu benar, bahwa engkau harus tunduk kepada-Nya tanpa kompromi dan menerapkan firman-Nya tanpa kompromi. Apa pesan dari contoh ini? Penyakitmu mengacu pada watak rusak manusia, dan minum obat berarti menerima penghakiman dan hajaran Tuhan. Pesan utamanya adalah jika orang-orang dapat menerima penghakiman dan hajaran Tuhan, kerusakan mereka dapat ditahirkan, dan mereka dapat memperoleh keselamatan. Inilah yang dicapai dengan mengalami pekerjaan Tuhan. Apakah engkau semua takut gagal? Engkau mungkin berkata, “Aku harus mengejar kesempurnaan. Tuhan berkata bahwa aku harus tunduk secara mutlak, tanpa kompromi. Jadi, aku harus mencapai ketundukan mutlak terhadap firman-Nya saat pertama kali aku menerapkannya. Jika aku tidak dapat mencapainya kali ini, aku akan menunggu kesempatan berikutnya, dan kali ini aku tidak akan menerapkan ketundukan.” Apakah itu cara yang baik? (Tidak.) Dari sudut pandang Tuhan, ada proses dalam penerapan kebenaran oleh manusia. Dia memberi kesempatan kepada orang-orang. Ketika seseorang memiliki keadaan yang rusak, Tuhan akan menyingkapkannya dan berkata, “Kau telah berkompromi, kau tidak tunduk, kau memberontak.” Jadi, apa tujuan Tuhan menyingkapkannya? Itu bertujuan agar engkau makin sedikit berkompromi, dan makin menerapkan ketundukan, serta membuat pemahamanmu makin murni dan makin dekat dengan kebenaran, sehingga engkau dapat benar-benar tunduk kepada Tuhan. Apakah Tuhan menghukummu saat Dia menyingkapkanmu? Saat Dia memangkasmu dan membuatmu mengalami ujian, Dia hanya mendisiplinkan dan mendidikmu. Engkau sedikit disingkapkan, sedikit ditegur, dan dibuat merasakan sedikit penderitaan, tetapi apakah Tuhan mengambil nyawamu? (Tidak.) Dia tidak mengambil nyawamu dan Dia tidak menyerahkanmu kepada Iblis. Dalam hal ini, maksud-Nya dapat dilihat. Dan apakah maksud-Nya? Dia ingin menyelamatkanmu. Terkadang, setelah mengalami sedikit kesukaran, orang makin enggan dan berpikir, “Tuhan tidak menyukaiku. Tidak ada harapan bagiku.” Engkau berada dalam masalah jika engkau selalu salah paham terhadap Tuhan seperti itu. Ini sangat menghambat pertumbuhan hidupmu. Jadi, kapan pun waktunya, entah engkau sedang lemah atau kuat, entah keadaanmu baik atau buruk, sampai sejauh mana pun tingkat pertumbuhanmu dalam hidup, engkau tidak perlu memikirkan hal-hal tersebut sekarang. Fokuskanlah dirimu hanya dengan menerapkan firman yang telah Tuhan ucapkan, meskipun engkau hanya berusaha untuk menerapkannya. Itu pun tidak masalah. Berusahalah semaksimal mungkin untuk bekerja sama, dan lakukan apa yang mampu kaulakukan; masuklah ke dalam keadaan yang dibicarakan dalam firman Tuhan; lihatlah bagaimana rasanya menerapkan kebenaran yang telah Tuhan ungkapkan, dan apakah engkau mendapat manfaat darinya atau tidak, dan apakah engkau memiliki jalan masuk kehidupan atau tidak. Engkau harus belajar untuk berjuang mengejar kebenaran. Orang-orang tidak memahami proses pertumbuhan dalam hidup. Mereka selalu berharap untuk membangun Roma dalam sehari, dengan berpikir, “Jika aku tidak mampu mencapai ketundukan penuh, aku tidak akan tunduk. Aku hanya akan tunduk ketika aku mampu tunduk sepenuhnya. Aku bukan orang yang tidak tahu malu. Ini memperlihatkan betapa besarnya keteguhanku, betapa besar integritas dan martabat yang kumiliki!” “Keteguhan” macam apa itu? Itu adalah pemberontakan dan sikap keras kepala!

Renungkan baik-baik tentang apa yang baru saja kita persekutukan. Kita telah menyelesaikan persekutuan kita dengan empat sub-judul dari pertanyaan, “Berdasarkan apakah orang-orang hidup selama bertahun-tahun percaya kepada Tuhan?” Mereka hidup berdasarkan karunia mereka; berdasarkan pengetahuan mereka; berdasarkan hati mereka yang murni dan polos; dan berdasarkan falsafah Iblis. Apakah engkau semua memahami apa yang telah kaudengar tentang keempat keadaan ini? Dapatkah engkau melihat keempat keadaan tersebut di dalam dirimu? Apakah engkau mampu memahami hal ini? Pernahkah kita mempersekutukan hal-hal ini sebelumnya? Mungkin engkau telah menguasai beberapa keadaan dan memahami sedikit tentangnya, tetapi semuanya tidak berkaitan dengan penerapan kebenaran atau topik persekutuan kita hari ini. Hari ini, kita telah bersekutu tentang keadaan-keadaan ini dengan topik dan sudut pandang “Berdasarkan apakah orang-orang hidup selama bertahun-tahun percaya kepada Tuhan?” Ini makin mendekati penerapan kebenaran dan hidup berdasarkan kebenaran. Aku ada pertanyaan lain. Catatlah pertanyaan itu. Yaitu: Hal-hal apa yang paling kauhargai? Bagaimana sikap Tuhan terhadap hal-hal yang paling kauhargai? Kita akan meluangkan waktu untuk mempersekutukan pertanyaan ini di lain waktu. Hari ini, kita terutama telah menyingkapkan beberapa keadaan negatif yang diakibatkan oleh hal-hal yang berdasarkannya orang hidup; kita tidak bersekutu tentang bagaimana menerapkan kebenaran yang secara spesifik mengacu pada keadaan-keadaan negatif tersebut. Meskipun kita belum bersekutu tentang hal itu, tahukah engkau semua di mana letak kesalahan dalam keadaan-keadaan ini? Masalah-masalah itu berakar dari mana? Termasuk watak apa keadaan-keadaan ini? Bagaimana kebenaran harus diterapkan? Jika hal-hal seperti itu muncul, ketika engkau memiliki keadaan dan metode seperti itu, tahukah engkau bagaimana engkau harus menggunakan kebenaran untuk menggantikannya? Kebenaran manakah yang harus kauterapkan? Hal penting pertama yang harus kaulakukan sekarang adalah engkau harus terlebih dahulu memahami keadaan-keadaan ini dan menelaah dirimu sendiri. Saat engkau hidup dalam keadaan-keadaan ini, engkau setidaknya harus tahu di dalam hatimu bahwa keadaan-keadaan tersebut salah. Setelah mengetahui bahwa semua itu salah, langkah selanjutnya adalah membalikkan keadaan-keadaan tersebut. Jika engkau tidak tahu apakah keadaan-keadaan tersebut benar atau salah, atau di mana letak kesalahannya, bagaimana engkau bisa membalikkannya? Jadi, langkah pertama yang harus kaulakukan adalah mampu mengenali apakah keadaan-keadaan ini benar atau salah. Setelah itu, barulah engkau dapat mengetahui bagaimana langkah selanjutnya harus diterapkan. Hari ini, kita baru mempersekutukan masalah dari sebagian kecil berbagai keadaan rusak dalam diri manusia dan sudah banyak yang telah disampaikan. Jadi, mengenai hal-hal spesifik tentang bagaimana tepatnya engkau semua dapat hidup berdasarkan kebenaran, renungkanlah sendiri masalah ini lebih lanjut. Engkau seharusnya dapat membuahkan hasil.
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Hanya dengan Menerapkan Kebenaran dan Tunduk kepada Tuhan Orang Bisa Mencapai Perubahan Watak

Sebagian besar dari engkau semua telah percaya kepada Tuhan setidaknya selama sepuluh tahun, kurang lebih, jadi sudah sampai pada tahap manakah pengalaman hidupmu saat ini? Pada tahap manakah tingkat pertumbuhanmu saat ini? (Ketika aku melihat diriku terus-menerus memperlihatkan watak yang rusak, aku menetapkan bahwa aku pasti bukanlah salah satu dari umat Tuhan, melainkan hanya seorang pelaku pelayanan; kemudian aku menjadi negatif dan khawatir bahwa aku tidak dapat menerima keselamatan.) Merasa takut saat menetapkan bahwa seseorang adalah pelaku pelayanan: ini adalah tanda bahwa tingkat pertumbuhanmu masih kekanak-kanakan dan belum dewasa. Memiliki tingkat pertumbuhan yang kekanak-kanakan berarti tidak memiliki penilaian, tidak memiliki kemampuan normal untuk menimbang dan memikirkan masalah, tidak memiliki proses berpikir orang dewasa, dan selalu dikekang oleh prospek dan nasib masa depan seseorang. Apakah ada lagi yang ingin menyampaikan sesuatu? (Ketika muncul penyimpangan saat aku melaksanakan tugas, aku selalu merasa khawatir, bertanya-tanya apakah Tuhan akan menyingkapkan dan menyingkirkanku.) Mengapa engkau semua takut disingkirkan? Hal yang engkau semua anggap “disingkirkan”, dalam analisis terakhir ini, apa artinya? (Tidak memiliki tempat tujuan yang baik.) Ketika engkau semua menganggap bahwa “disingkirkan” berarti tidak diizinkan untuk melaksanakan tugasmu atau kehilangan kesempatan apa pun yang mungkin engkau miliki untuk diselamatkan, apakah yang kautetapkan ini sama dengan cara Tuhan melihatmu dan cara Dia memperlakukanmu? Mereka yang memiliki tingkat pertumbuhan yang kekanak-kanakan tentu saja akan menangani segala sesuatu berdasarkan gagasan dan imajinasi manusia, bukan berdasarkan firman Tuhan atau kebenaran. Namun, mereka yang telah tumbuh dan dewasa dalam hidup akan menangani segala sesuatu sesuai dengan firman Tuhan dan kebenaran; menelaah suatu masalah dengan cara ini jauh lebih akurat. Ketika orang melaksanakan tugas mereka, adalah hal yang wajar jika mereka jatuh ke dalam penyimpangan dan kesulitan; jika satu kesalahan berarti disingkirkan, tak seorang pun akan dapat melaksanakan tugasnya dengan baik. Engkau harus memahami bahwa makna utama dari melaksanakan tugas adalah agar watak orang yang rusak dapat disucikan melalui pengalaman penghakiman Tuhan, agar dalam melaksanakan tugasnya orang dapat memahami kebenaran dan masuk ke dalam kenyataan, dan agar dalam melaksanakan tugasnya orang dapat melepaskan diri dari pengaruh Iblis dan menerima keselamatan. Inilah mengapa Tuhan menuntut manusia agar, dalam melaksanakan tugas mereka, orang belajar bagaimana mencari kebenaran dalam segala hal, dan menyelesaikan masalah sesuai dengan firman Tuhan: Ini adalah perkembangan yang diperlukan dalam pengalaman hidup. Dalam keadaan biasa, tidak ada seorang pun yang mahir dalam segala hal, juga tidak ada seorang pun yang memiliki keterampilan yang mencakup segalanya, jadi hampir tidak mungkin orang menghindari kesalahan dalam melaksanakan tugasnya. Namun, selama hal ini bukan perbuatan mengacaukan yang disengaja, itu masih termasuk dalam batas-batas ekspektasi normal. Namun, jika ini terjadi akibat dari perbuatan manusia, jika ini adalah akibat buruk yang ditimbulkan oleh perbuatan jahat yang disengaja, berarti ada sesuatu yang salah dengan kemanusiaan orang yang bersangkutan, dan hal ini merupakan kasus pengacauan dan penghancuran yang disengaja. Orang jahat tersebut akan sepenuhnya disingkapkan. Di mata-Nya sendiri, Tuhan mengukur dan menilai manusia dengan akurat; yaitu, saat menggunakan seseorang, saat membuat mereka melakukan sesuatu, Tuhan pasti memiliki standar yang Dia tuntut untuk dipenuhi oleh orang tersebut. Tuhan tidak ingin engkau menjadi manusia super, menjadi mahakuasa; sebaliknya, Dia menuntutmu dan memperlakukanmu berdasarkan apa yang ada dalam kapasitas manusia biasa. Berdasarkan pengetahuan yang kaumiliki, kualitasmu, kondisi tempat engkau hidup, dan semua wawasan yang telah kauperoleh, termasuk apa yang ada dalam kapasitasmu sesuai dengan usia dan pengalamanmu saat ini, Tuhan akan menetapkan standar yang paling akurat dan paling tepat untuk menilaimu. Apa standar penilaian Tuhan? Standar ini adalah untuk memeriksa maksud, prinsip, dan tujuan dalam caramu melakukan segala sesuatu, untuk melihat apakah semua itu sesuai dengan kebenaran. Mungkin apa yang kaulakukan sesuai dengan standar yang dituntut orang lain, dan engkau seharusnya mendapatkan nilai sempurna untuk ini; tetapi bagaimana Tuhan menilai dirimu? Standar yang digunakan Tuhan untuk mengukurmu adalah apakah engkau mampu memberikan segenap hati, pikiran, dan kekuatanmu, apakah engkau mampu mencapai titik di mana engkau mampu mendedikasikan segenap upayamu dan bersikap sepenuh hati. Inilah standar penilaian Tuhan. Jika engkau telah mendedikasikan segenap upayamu, Tuhan akan menganggapmu telah memenuhi standar tersebut. Tuntutan yang Tuhan berikan kepada manusia semuanya berada dalam kapasitas mereka untuk dipenuhi dan tidak berada di luar jangkauan mereka.

Terkadang, Tuhan menggunakan hal tertentu untuk menyingkapkan atau mendisiplinkanmu. Apakah ini berarti engkau telah disingkirkan? Apakah itu berarti akhir hidupmu sudah tiba? Tidak. Ini seperti ketika seorang anak tidak taat dan melakukan kesalahan; orang tuanya mungkin akan menegur dan menghukumnya, tetapi jika dia tidak dapat memahami niat orang tuanya ataupun mengerti alasan mereka melakukannya, dia akan salah memahami niat mereka. Sebagai contoh, orang tua mungkin berkata kepada anak mereka, “Jangan keluar rumah sendirian, dan jangan keluar seorang diri,” tetapi perkataan ini masuk ke satu telinga dan keluar dari telinga yang lain, dan anak itu tetap menyelinap keluar seorang diri. Begitu orang tuanya mengetahuinya, mereka memarahi anak mereka dan sebagai hukuman, mereka menyuruhnya berdiri di sudut untuk memikirkan perilakunya. Anak itu tidak mengerti niat orang tuanya dan mulai ragu: “Apakah orang tuaku tidak lagi menginginkanku? Apakah aku benar-benar anak kandung mereka atau bukan? Apakah aku diadopsi?” Inilah hal-hal yang dia pikirkan. Apa sebenarnya niat orang tua itu? Orang tuanya berkata terlalu berbahaya untuk keluar rumah seorang diri dan meminta anak mereka untuk tidak melakukannya. Namun, anak itu tidak mendengarkan, dan perkataan orang tuanya itu masuk ke satu telinga dan keluar dari telinga yang lain. Oleh karena itu, orang tuanya harus menggunakan beberapa bentuk hukuman untuk mendidik anak mereka dengan baik dan membuatnya memetik pelajaran dari hal ini. Apa yang ingin dicapai orang tua itu dengan melakukan hal ini? Apakah hanya untuk membuat anak mereka memetik pelajaran? Memetik pelajaran bukanlah apa yang pada akhirnya ingin mereka capai. Tujuan orang tuanya dalam melakukan ini adalah untuk membuat anak itu melakukan apa yang diperintahkan kepadanya, berperilaku sesuai dengan nasihat mereka, dan tidak melakukan apa pun yang tidak menaati mereka atau membuat mereka khawatir, yang merupakan efek yang diinginkan yang ingin mereka capai. Jika anak itu telah mendengarkan orang tuanya, itu memperlihatkan bahwa dia memahami banyak hal, dan orang tuanya dapat bebas dari rasa khawatir. Lalu bukankah mereka akan puas dengan dirinya? Masih perlukah mereka menghukumnya seperti itu? Mereka tak perlu melakukannya. Percaya kepada Tuhan sama seperti ini. Orang harus belajar untuk mengindahkan firman Tuhan dan memahami hati-Nya. Mereka tidak boleh salah memahami Tuhan. Sebenarnya, dalam banyak hal, kekhawatiran orang berasal dari kepentingan mereka sendiri. Secara umum, kekhawatiran itu adalah ketakutan bahwa mereka tidak memiliki kesudahan yang baik. Mereka selalu berpikir dalam hati, “Bagaimana jika Tuhan menyingkapkanku, menyingkirkanku, dan menolakku?” Ini adalah kesalahanmu dalam memahami Tuhan; ini hanyalah pemikiran sepihak darimu. Engkau harus mencari tahu apa maksud Tuhan. Tuhan menyingkapkan manusia bukanlah untuk menyingkirkan mereka. Tuhan menyingkapkan orang untuk mengungkapkan kekurangan, kesalahan, dan esensi natur mereka, agar mereka mengenal diri mereka sendiri dan mencapai pertobatan yang sejati; jadi, menyingkapkan orang adalah untuk membantu agar hidup mereka bertumbuh. Tanpa pemahaman yang murni, orang-orang cenderung salah paham terhadap Tuhan serta menjadi negatif dan lemah. Mereka bahkan mungkin menyerah terhadap diri mereka sendiri. Sebenarnya, disingkapkan oleh Tuhan belum tentu berarti bahwa engkau disingkirkan. Itu adalah untuk membantumu mengenal kerusakanmu sendiri, dan agar engkau bertobat. Sering kali, karena orang-orang memberontak, dan tidak mencari kebenaran untuk membereskannya ketika mereka memperlihatkan kerusakan, Tuhan harus melakukan pendisiplinan. Jadi terkadang, Dia menyingkapkan orang, mengungkapkan keburukan dan keadaan mereka yang memprihatinkan, agar mereka mengenal diri mereka sendiri, yang membantu agar hidup mereka bertumbuh. Menyingkapkan orang memiliki dua implikasi yang berbeda: Bagi orang jahat, disingkapkan berarti mereka disingkirkan. Bagi mereka yang mampu menerima kebenaran, itu adalah sebuah pengingat dan peringatan. Itu dimaksudkan agar mereka merenungkan diri mereka sendiri sehingga mereka melihat keadaan mereka yang sebenarnya, lalu berhenti bertindak semaunya dan gegabah, serta menyadari bahwa mereka berada dalam bahaya disingkirkan jika mereka terus-menerus berbuat seperti ini. Menyingkapkan orang dengan cara seperti ini adalah sebuah pengingat bagi mereka, agar dalam melaksanakan tugas, mereka tidak bingung dan setengah hati, serta jangan sampai mereka merasa puas hanya dengan mendapatkan sedikit hasil dan bahkan merasa bahwa mereka telah memenuhi standar dalam tugas mereka. Sebenarnya, jika diukur dengan tuntutan Tuhan, mereka masih sangat kurang, tetapi mereka tetap berpuas diri, merasa bahwa mereka melakukannya dengan cukup baik. Dalam situasi seperti itu, Tuhan akan mendisiplinkan, mengingatkan, dan memperingatkan mereka. Terkadang, Tuhan menyingkapkan keburukan mereka—yang jelas dimaksudkan sebagai sebuah pengingat. Pada saat-saat seperti itu, engkau harus merenungkan dirimu sendiri: Melaksanakan tugasmu seperti ini tidak memenuhi standar, ada pemberontakan dan terlalu banyak unsur negatif di dalam dirimu, yang kaulakukan hanyalah bersikap asal-asalan, dan jika engkau tetap tidak bertobat, engkau harus dihukum. Ketika Tuhan mendisiplinkan atau menyingkapkanmu, ini belum tentu berarti engkau disingkirkan. Hal ini harus disikapi dengan benar. Sekalipun engkau disingkirkan, engkau harus menerima dan tunduk, serta segeralah merenung dan bertobat. Singkatnya, apa pun makna di balik engkau disingkapkan, engkau harus belajar untuk tunduk. Jika engkau menjadi negatif dan melawannya, serta menyerah terhadap dirimu sendiri dan menjadi makin parah, engkau pasti akan dihukum. Oleh karena itu, dalam menyikapi hal dirimu disingkapkan, engkau harus menunjukkan ketundukan, harus ada rasa takut di dalam hatimu, dan engkau harus memiliki kesanggupan untuk bertobat: Hanya inilah yang sesuai dengan maksud Tuhan, dan hanya dengan menerapkan dengan cara ini, barulah engkau dapat menyelamatkan dirimu sendiri dan terhindar dari hukuman Tuhan. Orang yang bernalar harus mampu mengenali kesalahan mereka sendiri dan memperbaikinya, setidaknya mencapai titik di mana mereka mengandalkan hati nurani mereka untuk melaksanakan tugas mereka. Selain itu, mereka juga harus berusaha maju untuk mencapai kebenaran, bukan hanya mencapai titik di mana perilaku mereka berprinsip, melainkan juga mencapai titik di mana mereka memberikan segenap hati, segenap jiwa, segenap pikiran, dan segenap kekuatan mereka: Hanya dengan begitu mereka dapat melaksanakan tugas dengan cara yang memenuhi standar, hanya dengan begitu mereka merupakan orang yang benar-benar tunduk kepada Tuhan. Apa yang harus dijadikan standar orang untuk memenuhi maksud Tuhan? Orang harus mendasarkan tindakannya pada prinsip-prinsip kebenaran, yang aspek utamanya adalah menekankan pada kepentingan rumah Tuhan dan pekerjaan rumah Tuhan, mengingat keseluruhan gambaran dalam pikirannya, dan tidak berfokus pada satu aspek saja dengan risiko melupakan aspek lainnya, dan yang aspek kecilnya adalah menyelesaikan pekerjaannya sendiri dengan benar, dan mencapai hasil yang diinginkan sesuai dengan apa yang dituntut dari-Nya, tanpa melakukan pekerjaannya dengan asal-asalan, tanpa membawa penghinaan terhadap Tuhan. Jika orang menguasai prinsip-prinsip ini, tidakkah mereka akan melepaskan kekhawatiran dan kesalahpahaman mereka? Begitu engkau mengesampingkan kekhawatiran serta kesalahpahamanmu, dan tidak lagi memiliki gagasan yang tidak masuk akal tentang Tuhan, unsur-unsur negatif perlahan-lahan akan berhenti menguasai posisi dominan di dalam dirimu, dan engkau akan menangani hal-hal semacam ini dengan cara yang benar. Oleh karena itu, penting untuk mencari kebenaran dan berusaha memahami maksud Tuhan.

Saat melaksanakan tugasnya, ada orang-orang yang sering kali berada dalam keadaan yang negatif dan pasif, atau bersikap menentang dan salah paham. Mereka selalu takut akan disingkapkan dan disingkirkan, dan mereka dibatasi oleh masa depan dan nasib mereka. Bukankah inilah yang terungkap pada diri orang yang tingkat pertumbuhannya kekanak-kanakan? (Ya.) Ada orang-orang yang selalu berkata bahwa mereka takut tidak akan melaksanakan tugas dengan baik, dan tanpa menganalisis detailnya, orang mungkin mengira mereka cukup setia. Apa yang sebenarnya mereka khawatirkan di dalam hati mereka? Mereka khawatir jika tidak melaksanakan tugas dengan baik, mereka akan disingkirkan dan tidak memiliki tempat tujuan yang baik. Ada orang-orang yang berkata bahwa mereka takut untuk menjadi pelaku pelayanan. Ketika orang lain mendengar perkataan mereka, mereka mengira orang-orang itu tidak mau menjadi pelaku pelayanan dan hanya ingin melaksanakan tugas mereka dengan baik sebagai salah satu umat Tuhan. Orang-orang mengira mereka memiliki tekad. Sebenarnya, di dalam hatinya, orang-orang yang takut menjadi pelaku pelayanan itu berpikir, “Jika aku menjadi pelaku pelayanan, pada akhirnya aku tetap akan binasa dan tidak memiliki tempat tujuan yang baik, dan tidak akan mendapat bagian dalam kerajaan surga.” Inilah maksud perkataan mereka; mereka tetap saja mengkhawatirkan kesudahan dan tempat tujuan mereka. Jika Tuhan berkata bahwa mereka adalah pelaku pelayanan, mereka memberikan upaya yang sedikit lebih kecil untuk melaksanakan tugas mereka. Jika Tuhan berkata bahwa mereka adalah salah satu dari umat-Nya dan mereka telah diperkenan oleh Tuhan, mereka mengerahkan upaya lebih keras untuk melaksanakan tugas mereka. Apa masalahnya di sini? Masalahnya adalah ketika mereka melaksanakan tugas mereka di rumah Tuhan, mereka tidak bertindak berdasarkan prinsip kebenaran. Mereka selalu memikirkan masa depan dan nasib mereka sendiri, dan selalu dibatasi oleh sebutan “pelaku pelayanan”. Akibatnya, mereka tidak bisa melaksanakan tugas mereka dengan baik dan meskipun mereka ingin menerapkan kebenaran, mereka tidak memiliki kekuatan untuk melakukannya. Mereka selalu hidup dalam keadaan negatif dan mencari makna di balik firman Tuhan, berusaha untuk memastikan apakah mereka adalah umat Tuhan atau pelaku pelayanan. Jika mereka adalah umat Tuhan, mereka akan berusaha keras untuk melaksanakan tugas mereka dengan baik. Jika mereka adalah pelaku pelayanan, mereka akan asal-asalan pada saat melaksanakan tugas mereka, menimbulkan banyak unsur negatif, dan terkekang oleh predikat “pelaku pelayanan”, tidak mampu membebaskan diri mereka sendiri. Terkadang, setelah dipangkas dengan keras, mereka berkata kepada diri mereka sendiri: “Tidak ada harapan bagiku, memang beginilah keadaanku. Aku hanya akan melakukan apa yang bisa kulakukan.” Dan dengan pikiran yang pasif, negatif, dan merosot, mereka menentangnya dan melakukan tugas mereka dengan keengganan. Mungkinkah mereka dapat melakukan tugas mereka dengan baik? Dalam pertemuan-pertemuan selalu mempersekutukan kebenaran—mengasihi Tuhan, tunduk kepada Tuhan, mengandalkan firman Tuhan untuk menjalani hidup, penuh pengabdian kepada Tuhan—tetapi orang seperti itu tidak mampu menerapkan semua hal tersebut; dia hanya memikirkan prospek dan nasib masa depannya sendiri, terus-menerus dikekang oleh keserakahannya akan berkat, tidak mampu menerima aspek kebenaran apa pun. Dengan demikian, dia menentang dan melawan, bersikap negatif dan penuh dengan keluhan, di dalam hatinya selalu menyimpan gagasan tentang Tuhan, membuat penghalang antara dirinya dengan Tuhan, dan menjaga jarak dari Tuhan. Dia selalu berjaga-jaga terhadap Tuhan, merasa takut kalau-kalau Tuhan melihat dirinya yang sebenarnya, mengendalikannya, dan bertindak bertentangan dengan kepentingannya. Dan, dalam mengikuti, dia selalu enggan dan mengeluh, dengan orang-orang menyeretnya dari depan, dan orang-orang mendorongnya dari belakang, seolah-olah dia telah jatuh ke dalam lumpur dan setiap langkahnya terasa begitu sulit, serta hidup ini penuh dengan penderitaan! Bagaimana semuanya bisa menjadi seperti ini? Semuanya menjadi seperti ini karena hati manusia terlalu licik, hati manusia selalu salah memahami pekerjaan yang Tuhan lakukan untuk menyelamatkan umat manusia. Apa pun perlakuan yang Tuhan berikan kepada mereka, manusia akan selalu ragu-ragu, berpikir, “Apakah ini artinya Tuhan tidak menginginkanku lagi? Apakah pada akhirnya Tuhan akan menyelamatkanku atau tidak? Apakah ada gunanya bagi orang seperti aku untuk melanjutkan pengejaranku? Bisakah aku masuk ke dalam kerajaan?” Orang terus-menerus menyimpan pemikiran negatif seperti ini. Bukankah ini akan memengaruhi kemampuan mereka untuk melaksanakan tugas mereka dengan baik? Bukankah ini juga akan memengaruhi pengejaran mereka akan kebenaran? Jika semua unsur negatif ini tidak dibuang, kapan mereka bisa masuk ke jalan yang benar untuk percaya kepada Tuhan? Sulit untuk dikatakan. Jadi, orang-orang yang menolak untuk menerima kebenaran adalah yang paling sulit untuk dihadapi dan pada akhirnya, satu-satunya hal yang dapat dilakukan terhadap mereka adalah menyingkirkan mereka.

Di antara manusia yang rusak, unsur-unsur tertentu yang negatif telah tertanam begitu dalam di hati mereka, contohnya, hal-hal seperti muka, kesombongan, status, ketenaran dan keuntungan, dan sebagainya. Ketika engkau percaya kepada Tuhan, jika engkau ingin menerima kebenaran, itu berarti melakukan pertempuran tanpa henti dengan unsur-unsur yang negatif ini, dan bergulat dengan segala macam pengalaman dan perjuangan yang berat. Ketika kebenaran dalam diri manusia menang dan menjadi hidup mereka, pertempuran ini akan berakhir. Selama periode ini, ketika orang-orang telah memahami kebenaran melalui makan dan minum firman Tuhan serta memahami maksud Tuhan, mereka akan mulai menerapkan kebenaran dan memberontak terhadap daging. Pada saat kebenaran menjadi hidup mereka, mereka akan mampu menggunakan kebenaran untuk membuang unsur-unsur negatif ini. Kesombongan dan gengsi pribadi, ketenaran, kekayaan, dan status, keinginan manusia, niat manusia yang tidak murni, kesalahpahaman manusia terhadap Tuhan, pilihan dan kesukaan mereka, pembenaran diri, kecongkakan, kelicikan, dan yang lainnya—semua masalah ini perlahan-lahan akan menemukan solusinya setelah orang-orang memahami kebenaran. Kenyataannya proses menjadi percaya kepada Tuhan adalah proses menerima kebenaran, proses menggunakan kebenaran untuk mengalahkan daging, dan proses makan dan minum firman Tuhan tanpa henti, mencari kebenaran, dan menggunakan kebenaran yang telah engkau pahami, firman Tuhan yang telah engkau ketahui, serta prinsip-prinsip kebenaran yang telah engkau pahami untuk menyelesaikan masalah-masalah ini. Ketika orang mengalami berbagai hal dengan cara ini, mereka akan memiliki jalan masuk kehidupan dan akan berangsur-angsur berubah. Unsur-unsur yang rusak ini ada pada setiap orang dan tidak ada seorang pun yang tidak hidup demi keuntungan dan ketenaran. Semua manusia hidup demi hal-hal ini; hanya cara setiap orang menanganinya dan mengungkapkan keinginan akan hal-hal itu mungkin berbeda. Namun, apa yang mereka ungkapkan pada dasarnya sama. Ada orang yang berbicara dengan lantang, sementara yang lain tidak; ada yang mengungkapkan diri secara terang-terangan, sementara yang lain berusaha menyembunyikannya, menggunakan berbagai cara untuk menutupi dan menjaga agar hal-hal tersebut tidak terungkap, sehingga orang lain tidak akan melihat diri mereka yang sebenarnya. Tidak membiarkan orang lain melihat dirimu yang sebenarnya dan menutupi segala sesuatu, apakah engkau berpikir bahwa dengan melakukan ini, engkau akan mencegah Tuhan mengetahuinya? Apakah engkau berpikir bahwa jika engkau melakukan ini, watakmu yang rusak tidak akan ada lagi? Setiap orang memiliki esensi rusak yang sama, apa yang membedakan antara satu individu dengan yang lain? Sikap yang digunakan orang dalam menangani kebenaran mungkin berbeda dari satu individu ke individu lainnya. Beberapa orang mampu menerimanya begitu mereka selesai mendengar kebenaran. Mereka menerimanya seperti menelan obat yang pahit di mulut tetapi baik untuk penyembuhan, menggunakannya untuk menyembuhkan penyakit dan menyelesaikan masalah yang menimpa mereka dari dalam. Dalam mengelola urusan, berperilaku, melaksanakan tugas mereka, berinteraksi dengan orang lain, dan menetapkan tujuan serta orientasi mereka dalam hidup, mereka mencari jawaban dalam firman Tuhan dan menggunakan firman Tuhan untuk menyelesaikan masalah yang mereka hadapi dalam hidup, menerapkan apa yang mereka pahami, sedikit demi sedikit. Contohnya, ketika Tuhan berfirman, “Engkau semua harus berusaha menjadi orang yang jujur”, orang seperti itu akan merenungkan, “Bagaimana caranya agar aku menjadi orang yang jujur?” Tuhan menuntut agar orang-orang menjadi jujur; mereka harus mengucapkan kata-kata yang jujur, membuka hati mereka untuk bersekutu dengan saudara-saudari mereka, dan menerima pemeriksaan Tuhan. Inilah prinsip-prinsip yang terlibat dan orang seperti itu akan menerapkannya begitu dia mendengarnya. Tentu saja, akan ada saat-saat selama periode penerapannya ketika dia mungkin menyimpang ke kiri atau ke kanan, gagal menemukan prinsip-prinsip yang tepat tidak peduli seberapa keras dia mencari, dan akan ada saat-saat ketika ada sedikit penyimpangan dalam penerapannya. Namun, dengan terus berusaha untuk memenuhi standar menjadi orang yang jujur ini, dalam beberapa tahun dia akan makin mendekati hasil yang diinginkan. Makin dia hidup, makin manusiawi dirinya dan makin dia merasa dirinya berada di hadirat Tuhan dan makin baik kemajuannya dalam hidup. Inilah orang-orang yang diberkati oleh Tuhan. Inilah orang-orang dari jenis pertama.

Sekarang setelah kita selesai membahas orang-orang jenis pertama, mari kita lanjutkan dengan membahas jenis kedua. Meskipun kedua jenis orang ini mendengarkan khotbah dan membaca firman Tuhan, orang dari jenis pertama mampu memahami kebenaran, dan ketika mereka menyingkapkan watak rusak, mereka mampu merenungkan diri sendiri dan membuka diri, dengan mengatakan, “Aku congkak dan merasa diri benar. Aku suka pamer dalam melakukan segala sesuatu, selalu memendam niat dan keinginanku sendiri, menikmati status, dan senang memperebutkan ketenaran dan keuntungan.” Dengan demikian, mereka menjadi mampu mengenal diri sendiri dan berusaha maju untuk mencapai kebenaran. Namun, berbeda halnya dengan orang jenis kedua. Orang seperti itu mungkin mengakui bahwa di dalam dirinya rusak, dan ketika dihadapkan pada pemangkasan, dia bahkan mungkin dapat mengakui bahwa dia telah melakukan kesalahan, tetapi dia tidak akan bertobat. Sesering apa pun dia mendengarkan khotbah dan sebanyak apa pun kata-kata serta doktrin yang dia pahami, dia menolak untuk menerapkan kebenaran dan terus melakukan apa yang menurutnya harus dia lakukan. Orang seperti itu juga mampu membuka diri untuk bersekutu dan menerima pemangkasan serta disiplin Tuhan. Namun, setelah menerimanya, dia menganggapnya sebagai doktrin, dia selesai begitu dia memahaminya, kemudian kembali ke cara lamanya, tetap tidak berubah. Menerima kebenaran dan memperlakukannya seolah-olah itu adalah doktrin, apa akibatnya bagi orang seperti itu? Tentu saja dia akan keliru dengan menganggap bahwa mematuhi peraturan adalah menerapkan kebenaran. Orang seperti itu tidak melaksanakan tugasnya sesuai dengan firman Tuhan atau tuntutan Tuhan, melainkan mencoba menyelesaikan masalah berdasarkan falsafah Iblis tentang cara berinteraksi dengan orang lain dan berbagai cara serta sarana yang telah dia simpulkan sendiri. Meskipun dia mungkin secara lisan mengakui firman Tuhan sebagai kebenaran dan falsafah Iblis sebagai kekeliruan, dia tetap menerapkan kekeliruan Iblis dalam kehidupan nyata, dan bahkan merasa damai pada saat melakukannya. Orang yang mengakui firman Tuhan sebagai kebenaran tetapi gagal menerapkannya, bukankah dia adalah orang yang menipu Tuhan? Meskipun dia mungkin mengakui firman Tuhan sebagai kebenaran dan falsafah Iblis sebagai kekeliruan, dia merasa bahwa falsafah Iblis juga bisa berguna sehingga dia menggunakan metode kompromi, memilih untuk berjalan di antara keduanya, dan menganggap hal ini sebagai menerapkan kebenaran. Tidak berpihak kepada Tuhan maupun Iblis artinya tidak menyinggung keduanya, dia bahkan merasa dirinya sangat pandai dan berpikir, “Aku adalah orang yang melaksanakan tugasnya dan juga yang mengejar kebenaran, jadi aku pasti dapat menerima perkenanan Tuhan.” Katakan kepada-Ku, apakah orang seperti itu adalah orang yang menerapkan kebenaran? (Tidak.) Dia dengan sungguh-sungguh mendengarkan firman Tuhan, dengan sungguh-sungguh mencatat dan menghafalnya, dan bahkan menghabiskan waktu untuk merenungkannya, tetapi apa yang sebenarnya dia lakukan dengan firman Tuhan? Apa tujuannya mendengarkan firman Tuhan? (Dia menggunakannya untuk menjelaskannya kepada orang lain, demi memamerkan dirinya sendiri.) Itu salah satu aspeknya. Ada lagi? (Dia menganggapnya sebagai peraturan yang harus dipatuhi.) Terkadang, dia menganggapnya sebagai peraturan yang harus dipatuhi, tetapi apa lagi? Ada banyak situasi di sini. Ada orang-orang yang menjadikan firman Tuhan sebagai peraturan yang harus dipatuhi, mengikuti arti harfiah dari firman Tuhan dan hanya itu saja. Contohnya, ketika semua orang bersekutu tentang caranya menjadi orang yang jujur, dia turut bersekutu bersama mereka. Dan ketika orang lain berkata, “Di mana pengalaman nyatamu sebagai orang yang jujur?” dia akan berkata, “Ah, coba kulihat dulu buku catatanku.” Jika dia memang memiliki pengalaman, bukankah dia akan mengungkapkannya saja? Jika memang itu adalah pengalamannya sendiri, mengapa dia perlu membaca catatan? Ini sepenuhnya menyingkapkan bahwa dia tidak memiliki kenyataan sama sekali. Selain itu, ada beberapa orang yang, setelah selesai mendengarkan khotbah, percaya bahwa mereka telah memahaminya, dan jika mereka bisa mengutip beberapa baris doktrin, percaya bahwa mereka telah memahami kebenaran: bukankah ini cara berpikir yang keliru? Orang seperti itu berkata, “Aku dapat memahami kebenaran, aku memiliki pemahaman rohani, aku bisa memahami setiap aspek dari firman Tuhan dan setiap aspek dari apa yang telah kudengar dari khotbah-khotbah, dan ini berarti aku memiliki kenyataan kebenaran.” Dia buta akan kenyataan bahwa firman Tuhan adalah kebenaran, bahwa itulah yang membentuk kehidupan seseorang, bahwa bukan hanya perlu diterapkan, tetapi kebenaran juga harus digunakan untuk menyelesaikan setiap masalah dan kesulitan yang muncul dalam diri seseorang. Karena orang seperti itu tidak mampu menerima kebenaran, setiap kali dia memberontak terhadap Tuhan, dia selalu mencoba memberikan alasan yang masuk akal untuk perilakunya. Tanpa menyadari bahwa ini adalah pemberontakan terhadap Tuhan, menjadi mustahil baginya untuk mencari kebenaran untuk menyelesaikan masalah pemberontakannya sendiri. Jika demikian, bagaimana orang-orang jenis ini menemukan solusi untuk kesulitan mereka, tahukah engkau? Bagi orang yang tidak menjadikan firman Tuhan sebagai prinsip kebenaran, begitu selesai mendengarkan firman Tuhan, dia akan merenungkan hal berikut: “Apakah aku benar-benar sedang memberontak? Ini cukup bisa dimaklumi dalam situasi ini. Siapa pun akan memikirkan hal yang sama, ini hanyalah cara berpikir, dan tidak termasuk pemberontakan. Aku akan baik-baik saja jika tidak berpikir seperti ini lain kali, aku akan bersikap baik dan tunduk!” Setelah itu, dia terus merenungkannya, “Jika aku bisa tunduk, ini berarti aku masih menjadi orang yang mengasihi Tuhan, orang yang disenangi Tuhan.” Jadi, dengan cara ini, dia membiarkan dirinya lolos begitu saja. Dia tidak menelaah mengapa dia mampu memberontak terhadap Tuhan atau apa sumber pemberontakannya, dia tidak berusaha untuk mengenal dirinya sendiri dalam hal ini, dan sebanyak apa pun pemberontakan yang dia pendam, dia tidak merenungkan dirinya sendiri, inilah orang yang tidak mengejar kebenaran. Karena orang seperti itu tidak menganggap kebenaran sebagai kehidupan, apa pun yang dia lakukan, dan pemberontakan atau kerusakan apa pun yang dia tunjukkan, dia tidak berusaha untuk membandingkan diri dengan kebenaran atau menemukan kaitannya dengan kebenaran dan memetik pelajaran. Ini cukup untuk menegaskan bahwa dia tidak mencintai kebenaran dan bahwa dia bukanlah orang yang mengejar kebenaran. Ketika menghadapi masalah, dia tidak pernah memeriksa dirinya sendiri, tidak pernah mencoba mencapai kebenaran, tidak pernah mencoba menemukan hubungan dengan kebenaran, bukankah dia sama dengan orang yang tidak percaya? Walaupun sudah bertahun-tahun dia menjadi orang percaya, dia tidak memiliki jalan masuk kehidupan sedikit pun, dan yang dia lakukan hanya terus mematuhi sejumlah peraturan dan berusaha mengurangi perbuatan jahat, bagaimana ini bisa disebut menerapkan kebenaran? Bagaimana cara memercayai Tuhan seperti ini dapat memperoleh perkenan-Nya? Banyak orang mengaku percaya kepada Tuhan selama lebih dari sepuluh atau dua puluh tahun dan bisa mengutip banyak kata-kata dan doktrin. Mendengar mereka, seseorang yang baru mulai percaya akan sangat terkesan, tetapi mereka tidak memiliki sedikit pun kenyataan kebenaran, mereka juga tidak dapat membagikan kesaksian pengalaman yang nyata. Bagaimana hal ini bisa terjadi? Tidak memiliki sedikit pun kesaksian pengalaman yang nyata menjadi masalah. Ini berarti tidak memiliki sedikit pun jalan masuk kehidupan! Ketika orang lain bersekutu dengannya tentang kebenaran, orang seperti itu akan berkata, “Tidak perlu; aku paham semuanya dan aku telah memahami semua doktrin.” Apa dasarnya dia mengatakan hal ini? Dan apa yang salah dengan perkataannya ini? Ketika dia mendengarkan khotbah dan membaca firman Tuhan, mengapa dia hanya dapat memahami doktrin, dan bukan kebenaran? Dia tahu cara menyampaikan doktrin tetapi tidak tahu bagaimana mengalami firman Tuhan, hasilnya, seberapa pun lamanya dia telah menjadi orang percaya, dia tidak mampu menyelesaikan satu pun masalah. Bagaimana ini bisa terjadi? (Dia tidak menerima kebenaran.) Benar. Itu karena dia tidak menerima kebenaran. Seperti halnya seorang dokter yang secara rutin mengobati penyakit para pasiennya, menulis resep untuk mereka, dan melakukan operasi pada mereka, dia mungkin memahami setiap aspek doktrin di balik praktik medis, tetapi ketika dia sendiri didiagnosis menderita kanker, dia akan berkata, “Tidak ada yang akan bisa menyembuhkan penyakitku.” Ketika seseorang berkata kepadanya, “Engkau harus menjalani kemoterapi, engkau harus dioperasi!” dia akan menjawab, “Engkau tidak perlu memberitahuku hal ini, aku tahu semuanya.” Namun, jika setelah mengetahui semua itu, dia tidak mengambil langkah untuk menyembuhkan penyakitnya sendiri, apakah dia bisa sembuh dari penyakit itu? Menjadi seorang dokter tidak akan membantunya. Orang yang memahami setiap aspek doktrin, tetapi tidak mau menerapkannya, ini adalah jenis orang yang kedua. Secara lahiriah, orang seperti ini tampaknya menerima pemangkasan, rutin mendengarkan khotbah, dan berpartisipasi dalam pertemuan, serta antusias dalam melakukan pekerjaan, melaksanakan tugas, menanggung kesukaran, dan mengorbankan dirinya sendiri. Namun, ada satu hal yang membuat orang seperti itu gagal dan itu adalah kegagalan yang sangat mematikan: dia tidak pernah menganggap apa yang dia dengar dari khotbah atau firman Tuhan sebagai kebenaran yang harus diterapkan. Ini artinya dia tidak menerima kebenaran. Apa masalah mendasar orang yang tidak menerima kebenaran? (Dia tidak mencintai kebenaran.) Bagi orang yang tidak mencintai kebenaran, bagaimana pandangannya, bagaimana sikapnya, terhadap Tuhan? Mengapa orang seperti itu tidak mencintai kebenaran? Alasan utamanya adalah karena dia tidak menganggap kebenaran sebagai kebenaran. Dilihat dari sudut pandangnya, kebenaran hanyalah doktrin yang baik. Apakah orang seperti ini tahu caranya membedakan ajaran sesat dan kekeliruan Iblis dalam berbagai bentuknya? Tentu saja tidak, karena semua ajaran sesat dan kekeliruan Iblis terlihat sebagai doktrin yang baik bagi manusia. Bahkan saat melakukan perbuatan jahat, orang jahat pun mencari alasan yang terdengar bagus untuk menyesatkan orang lain, sehingga mereka akan mendukungnya, menyetujuinya, dan menganggapnya benar. Jika orang yang percaya kepada Tuhan melihat kebenaran sebagai doktrin yang baik, itu sangat tidak masuk akal. Orang seperti ini bukan saja tidak memiliki kemampuan memahami sesuatu, tetapi dia juga mudah disesatkan oleh orang lain dan menjadi alat Iblis. Inilah sebabnya Aku berkata: Siapa pun yang kurang memiliki kemampuan untuk memahami kebenaran, dia adalah orang yang tidak memiliki pemahaman rohani. Dia berpikir bahwa memahami kebenaran berarti memahami doktrin dan selama orang tahu bagaimana menyampaikan doktrin, itu berarti dia telah memahami kebenaran. Jenis orang seperti ini jelas tidak akan tahu bagaimana menerapkan kebenaran, dia juga tidak akan mampu memahami apa yang dimaksud dengan prinsip. Yang bisa dia lakukan hanya mencoba mematuhi peraturan berdasarkan pemahamannya sendiri tentang doktrin. Setelah percaya kepada Tuhan selama bertahun-tahun dan memahami banyak doktrin, dia akan mematuhi lebih banyak peraturan dan melakukan lebih banyak hal baik, atau dia mungkin melakukan sedikit pengorbanan, menanggung banyak kesulitan tanpa mengeluh. Dia menganggap hal-hal ini sebagai menerapkan firman Tuhan, menerapkan kebenaran. Kenyataannya, tidak peduli seberapa banyak orang tampak menaati peraturan di luar, dan tidak peduli seberapa banyak orang menderita serta seberapa besar harga yang harus dibayarnya tanpa mengeluh, semua ini tidak berarti dia menerapkan kebenaran, apalagi tunduk kepada Tuhan.

Apa sebenarnya standar untuk menerapkan kebenaran? Bagaimana mengukur apakah engkau menerapkan kebenaran atau tidak? Bagaimana Tuhan menentukan apakah engkau benar-benar orang yang mendengarkan dan menerima firman-Nya? Tuhan melihat hal-hal berikut ini: Saat percaya kepada Tuhan dan mendengarkan khotbah, sudahkah engkau mengambil keadaan batinmu yang tidak benar, pemberontakanmu terhadap Tuhan, dan berbagai watak rusakmu, lalu menggantinya dengan kebenaran? Sudahkah hal-hal ini berubah? Apakah engkau hanya berubah dalam perilaku dan tindakan lahiriahmu, atau apakah watak hidupmu telah mengalami perubahan? Tuhan mengevaluasimu berdasarkan pertimbangan-pertimbangan ini. Setelah mendengarkan khotbah selama bertahun-tahun, dan makan serta minum firman Tuhan selama bertahun-tahun, apakah perubahan yang kaualami hanya di permukaan ataukah perubahan itu bersifat esensial? Sudahkah watakmu berubah? Apakah pemberontakanmu terhadap Tuhan telah berkurang? Ketika dihadapkan pada masalah dan pemberontakanmu terungkap, apakah engkau mampu merenungkan diri? Apakah engkau mampu menunjukkan ketundukan kepada Tuhan? Apakah sikapmu terhadap tugas dan amanat yang telah Tuhan percayakan kepadamu telah mengalami perubahan? Sudahkah kesetiaanmu bertambah? Apakah engkau masih memiliki ketidakmurnian di dalam dirimu? Niat, rencana, ambisi, dan keinginan yang kaupendam sendiri—sudahkah hal-hal ini ditahirkan selama engkau mendengarkan khotbah? Semua ini adalah standar evaluasi. Selain hal-hal di atas, berapa banyak gagasan dan kesalahpahamanmu tentang Tuhan yang telah dihilangkan? Apakah engkau masih berpegang pada gagasan, imajinasi, dan kesimpulan sebelumnya yang samar? Apakah engkau masih memendam keluhan, penentangan, atau emosi negatif terhadap ujian dan pemurnian? Jika unsur-unsur negatif ini masih belum benar-benar diselesaikan, dan masih belum mengalami perubahan nyata apa pun, ini menguatkan sebuah fakta bahwa engkau bukanlah orang yang menerapkan kebenaran. Itu sama saja seperti ketika benih, setelah ditabur di tanah, disiram dan dipupuk, tetapi gagal berkecambah setelah berhari-hari, ini membuktikan bahwa benih itu tidak memiliki kehidupan. Contohnya, ada orang-orang yang percaya kepada Tuhan karena, sebelumnya, mereka selalu dirundung, dikucilkan, dan diremehkan, dan sekarang mereka percaya kepada Tuhan agar mereka dapat menegakkan kepala mereka di kemudian hari. Setelah mengaku percaya untuk sementara waktu, orang seperti itu terus memendam niat ini sambil melaksanakan tugasnya dan mengorbankan dirinya, dan dia terus mencurahkan lebih banyak energi untuk mengorbankan dirinya, hingga akhirnya dia menjadi seorang pemimpin di gereja, dan kemudian dia merasa bahwa dia bisa menegakkan kepalanya. Dalam batin, niatnya masih belum terselesaikan, dia merenung: “Jika aku menjadi pemimpin yang lebih besar lagi, bukankah itu akan membuatku merasa bisa menegakkan kepala lebih tinggi lagi? Percaya kepada Tuhan adalah jalan yang harus ditempuh!” Kedatangannya ke rumah Tuhan adalah demi mendapatkan status sehingga dia bisa merasa menegakkan kepalanya dan niat ini tetap tidak terselesaikan sampai sekarang. Dia telah melakukan pekerjaan selama bertahun-tahun, mendengarkan khotbah selama bertahun-tahun, dan makan serta minum firman Tuhan selama bertahun-tahun, tetapi gagal mengatasi masalah yang satu ini. Bukankah kepercayaannya kepada Tuhan dengan cara ini mengabaikan tugas-tugasnya yang sebenarnya? Orang mendengarkan khotbah dan membaca firman Tuhan demi memperoleh kebenaran, demi memperoleh kehidupan, tetapi dia telah mengaku percaya selama bertahun-tahun tanpa memperoleh aspek kebenaran atau kehidupan apa pun. Ini adalah masalah yang layak dipertimbangkan. Beberapa orang, meskipun mereka mungkin tidak tahu cara mempersekutukan kebenaran atau memberi kesaksian bagi Tuhan, tetapi mereka sesungguhnya memiliki pengalaman nyata. Ketika dihadapkan pada pemangkasan, mereka mampu merenungkan diri mereka sendiri, mereka terlebih lagi mampu menerima kebenaran, dan setelah itu sungguh-sungguh bertobat dan agak berubah. Ini membuktikan bahwa orang-orang ini memiliki iman yang nyata. Sebanyak apa pun penderitaan atau sebanyak apa pun kesengsaraan yang menimpa mereka, mereka tidak mundur, tetapi hati mereka yang mengasihi Tuhan menjadi makin nyata. Dalam mengelola urusan, mereka sekarang dibimbing oleh prinsip, kerusakan yang mereka singkapkan telah berkurang banyak, dan mereka memiliki rasa tanggung jawab yang lebih kuat ketika melaksanakan tugas mereka. Bisakah engkau mengatakan, tentang orang seperti ini, bahwa dia tidak memahami kebenaran? Dilihat dari sudut pandang perubahan di dalam dirinya, orang ini tentunya hidup dalam kenyataan kebenaran. Hanya dengan melakukan inilah dia telah meresapi firman Tuhan ke dalam lubuk hatinya. Meskipun dia mungkin tidak memiliki karunia untuk berbicara dengan fasih, dia tahu bagaimana menerapkan kebenaran, dan terlebih lagi dibimbing oleh prinsip-prinsip dalam menangani urusan, melakukan yang terbaik untuk mencapai tujuan konkret, dan menanggung segala macam kesulitan tanpa mengeluh sedikit pun. Ini adalah bukti bahwa firman Tuhan bekerja di dalam dirinya, mencapai dampaknya, dan mulai menjadi hidupnya.

Kita baru saja membahas tentang dua jenis orang. Perilaku jenis orang yang pertama sederhana: Setelah mendengar firman Tuhan, dia mampu menerapkannya. Jenis yang kedua, setelah banyak mendengarkan firman Tuhan, tidak sepenuhnya gagal menerapkannya. Dalam pikirannya sendiri, dia membayangkan dirinya sedang menerapkannya karena dia telah meninggalkan keluarga dan pekerjaannya serta mengorbankan segala miliknya. Bahkan ada orang-orang yang menyerahkan seluruh hidup mereka kepada Tuhan, memilih jalan berselibat, menolak mengejar kekayaan, dan mengorbankan segalanya, tetapi keadaan batinnya tidak pernah berubah. Keluhan, kesalahpahaman, gagasan, dan imajinasi mereka terhadap Tuhan, serta watak mereka yang congkak, perilaku yang lalim dan sewenang-wenang, semua ini tetap tidak berubah selamanya dan mereka terus hidup berdasarkan falsafah Iblis, tidak jauh berbeda dengan orang yang tidak percaya. Orang jenis ini hanya percaya kepada Tuhan secara lisan dan hanya sedikit lebih baik dari orang tidak percaya karena mereka tidak melakukan kejahatan yang besar. Dari luar, orang ini tampak baik. Namun, dia tidak mengejar kebenaran, dan sebanyak apa pun dia mendengarkan khotbah, dia tidak mengubah watak hidupnya. Bagaimana orang seperti ini memandang firman Tuhan? Dia menganggapnya sebagai doktrin yang baik. Dia menganggap firman Tuhan sebagai kebenaran, tetapi apa yang dianggapnya sebagai kebenaran sebenarnya adalah doktrin, sesuatu yang bersifat doktrinal, sesuatu yang tidak terlalu buruk. Dia bisa mematuhi beberapa peraturan, tetapi watak hidupnya tidak berubah sedikit pun. Mereka adalah orang-orang dari jenis kedua.

Selanjutnya, Aku akan membahas tentang jenis orang yang ketiga, pengikut yang bukan orang percaya. Pengikut ini selalu skeptis terhadap Tuhan. Orang seperti ini, setelah mendengarkan firman Tuhan, mengakui dalam hati: “Khotbah ini benar, ini adalah firman yang diucapkan oleh tuhan yang berinkarnasi. Gereja ini sebagian besar ditempati oleh orang-orang baik. Ini adalah tempat yang baik, di mana orang tidak ditindas atau dianiaya, di mana mereka tidak meneteskan air mata dan tidak menderita rasa sakit; ini sesungguhnya rumah yang nyaman, tempat berlindung. Orang-orang ini datang dari berbagai daerah, dari berbagai negara dan tempat, baik hati dan peduli, mampu membuka hati mereka dalam persekutuan, dan akrab satu sama lain dalam keharmonisan yang luar biasa, mereka semua adalah orang baik. Khotbah yang disampaikan oleh yang di atas itu baik dan penuh dengan energi positif, dan firman tuhan semuanya adalah kebenaran dan hal-hal yang positif. Mendengarkan khotbah-khotbah ini menyehatkan dan menguntungkan roh. Orang-orang hidup di hadirat tuhan, mengalami kenyamanan, sukacita, dan kebahagiaan; ada perasaan seperti hidup di surga duniawi. Akan lebih baik lagi jika orang dapat menjadi individu yang berbakat dan memberikan kontribusi di rumah tuhan.” Mereka menganggap firman Tuhan dan isi khotbah sebagai teori-teori positif, ajaran-ajaran, dan doktrin-doktrin yang baik dari para tokoh terkenal dan orang-orang hebat, tetapi apakah mereka menerapkannya? (Tidak.) Mengapa tidak? Itu karena menerapkan kebenaran-kebenaran ini melibatkan tingkat kesulitan tertentu; mereka harus mengalami penderitaan dan membayar harga! Mereka berpikir tidak ada salahnya untuk sekadar mengetahui cara mengucapkan firman ini dan tidak perlu menerapkannya, bahwa orang tidak perlu terlalu serius dalam percaya kepada Tuhan, sama seperti, dalam agama, kepercayaan kepada Tuhan hanyalah hobi, yang tidak masalah jika engkau hanya mengerahkan sedikit upaya dan menghadiri pertemuan. Mereka tidak dapat sepenuhnya dan dengan tulus menerima firman Tuhan dan mereka bahkan memiliki gagasan-gagasan tentang firman Tuhan. Contohnya, ketika Tuhan berkata bahwa menjadi orang yang jujur berarti mengatakan hal yang sebenarnya dan tidak pernah berbohong, mereka tidak bisa menerimanya dan berpikir: “Apakah masih disebut manusia jika tidak berbohong? Bersikap terbuka dengan semua orang, tidak waspada, tunduk sepenuhnya kepada tuhan, bukankah itu bodoh?” Mereka berpikir bertindak seperti itu bodoh, bahwa orang tidak boleh berperilaku seperti ini. Mereka mengakui bahwa firman Tuhan adalah kebenaran, tetapi meminta mereka untuk menerapkannya sesuai dengan firman Tuhan adalah hal yang sia-sia bagi mereka. Dengan demikian, orang-orang seperti itu memperlakukan firman Tuhan dengan sikap setengah hati, hanya mengakui bahwa semua firman Tuhan itu benar dan kebenaran, tetapi menolak untuk menerima dan menerapkannya. Ketika rumah Tuhan membutuhkan orang untuk mengerahkan upaya, mereka bersedia melakukannya, tetapi apa tujuan mereka melakukannya? Mereka melakukannya demi mendapatkan berkat dan menikmati lebih banyak kasih karunia Tuhan; dan jika mereka mendapatkan kesempatan untuk masuk ke dalam kerajaan surga, itu akan menjadi keberuntungan yang lebih besar lagi. Harapan-harapan seperti inilah yang mereka miliki; itulah keyakinan mereka. Namun, bagaimana dengan sikap mereka terhadap kebenaran dan firman Tuhan? Bagi mereka, firman Tuhan dan kebenaran adalah pilihan dan tidak diperlukan, sesuatu yang harus diamati di waktu luang mereka sebagai cara untuk menghibur diri mereka sendiri dan menghabiskan waktu senggang mereka; mereka sama sekali tidak menganggap firman Tuhan sebagai kebenaran atau kehidupan. Orang seperti apakah ini? Mereka adalah pengikut yang bukan orang percaya. Pengikut ini menolak untuk mengakui bahwa kebenaran dapat menyucikan dan menyelamatkan manusia, dan tidak memahami tentang apa itu kebenaran dan kehidupan. Terkait masalah percaya kepada Tuhan dan menerima keselamatan, serta bagaimana menyelesaikan natur manusia yang berdosa, mereka hanya memiliki pemahaman yang tidak jelas dan tidak tertarik. Mereka berkata: “Manusia tidak hidup di dalam ruang hampa, selama kita hidup, kita harus makan; sesungguhnya, kita tidak jauh berbeda dengan hewan. Kita manusia hanyalah hewan yang lebih tinggi, yang ada semata-mata demi kelangsungan hidup kita.” Mereka tidak tertarik dengan kebenaran, jadi entah berapa tahun mereka telah percaya kepada Tuhan atau berapa banyak khotbah yang telah mereka dengar, mereka tetap tidak dapat dengan jelas mengatakan apakah firman Tuhan adalah kebenaran, apakah percaya kepada Tuhan dapat mengaruniakan keselamatan, atau seperti apakah akhir dan tujuan manusia di masa depan. Jika mereka tidak jelas tentang hal-hal ini, betapa parahnya kebingungan mereka! Mereka tidak tertarik pada bagaimana Tuhan bekerja untuk menyelamatkan manusia, atau bagaimana manusia menerima keselamatan dengan menerima penghakiman dan hajaran Tuhan, atau bagaimana manusia dapat mencapai ketundukan kepada Tuhan dengan memasuki kenyataan kebenaran. Lebih jelasnya, mereka tidak tertarik pada bagaimana menjadi orang yang jujur, bagaimana melaksanakan tugas mereka, dan hal-hal semacam itu. Terutama ketika orang lain menyebutkan bahwa orang-orang harus memiliki ketundukan mutlak kepada Tuhan, mereka makin membenci dan berpikir: “Jika manusia selalu tunduk kepada tuhan, lalu apa gunanya memiliki otak? Manusia akan menjadi budak jika mereka selalu tunduk kepada tuhan.” Di sinilah pandangan pengikut yang bukan orang percaya mulai menyingkapkan diri mereka. Mereka percaya bahwa tunduk kepada Tuhan adalah tindakan yang berlebihan, merendahkan diri sendiri, kehilangan martabat, bahwa Tuhan seharusnya tidak membuat tuntutan seperti itu kepada manusia dan bahwa manusia seharusnya tidak menerimanya. Khotbah-khotbah tertentu seperti yang membahas tentang memampukan orang untuk mendapatkan kasih karunia, melakukan hal-hal baik, dan bertingkah laku baik, mereka dapat dengan enggan menerimanya, tetapi sehubungan dengan Petrus yang disempurnakan dengan menerima ratusan ujian, mereka tidak dapat memahami hal itu. Mereka berpikir, “Bukankah itu mempermainkan dan menyiksa manusia? Memang benar bahwa tuhan berdaulat atas segalanya, tetapi meskipun demikian, dia tidak bisa memperlakukan orang seperti itu!” Mereka tidak menerima pekerjaan Tuhan sebagai kebenaran; mereka memandang cara Tuhan menyelamatkan manusia ini seperti cara seorang tuan memperlakukan budaknya, melakukan apa pun yang diinginkannya terhadap mereka, inilah korelasi yang mereka simpulkan. Dapatkah orang seperti ini memahami kebenaran? (Tidak.) Apakah ada orang seperti itu di gereja? (Ya.) Akankah orang seperti ini meninggalkan gereja dengan sendirinya? (Tidak.) Mengapa mereka tidak ingin pergi? Karena mereka mengharapkan keberuntungan, berpikir, “Di luar sana adalah dunia yang gelap dan jahat; tidak mudah untuk bertahan hidup. Apa bedanya di mana aku menghabiskan waktuku? Lebih baik aku menghabiskannya di gereja. Di sini, aku bahkan dapat menikmati kasih karunia tuhan dan tidak ada ruginya bagiku. Ada banyak makanan dan minuman, dan orang-orang di sini cukup baik, tidak ada yang akan merundungku. Terlebih lagi, ketika engkau melaksanakan tugasmu dan mengorbankan dirimu sendiri serta membayar harga, engkau bahkan akan mendapatkan berkat dari tuhan. Ini adalah kesepakatan yang tidak boleh kulewatkan!” Jadi, setelah memikirkannya, mereka menyimpulkan bahwa akan sepadan untuk tetap tinggal di gereja. Jika suatu hari nanti gereja sepertinya tidak lagi bermanfaat dan mereka tidak merasa ada lagi yang bisa didapat dari gereja, mereka akan kehilangan minat untuk percaya kepada Tuhan dan ingin meninggalkan gereja. “Bagaimanapun juga,” pikir mereka, “Aku tidak rugi banyak dan tidak juga mencurahkan segenap hati dan pikiranku. Aku memiliki keterampilan, aku memahami profesiku, dan aku memiliki ijazah, jadi aku tetap dapat bertahan hidup di dunia seperti yang selama ini kulakukan; aku bisa mengumpulkan kekayaan atau mencari celah untuk mendapatkan pekerjaan di pemerintahan. Bagus sekali!” Inilah cara mereka memandang segala sesuatu. Di mata orang seperti ini, firman yang diucapkan oleh Tuhan dan kebenaran yang diungkapkan oleh Tuhan bahkan memiliki nilai yang lebih rendah daripada pidato presiden; begitulah mereka menghina firman Tuhan. Ketika orang-orang seperti ini menggunakan pandangan itu untuk percaya kepada Tuhan dan berjerih payah “dengan sukarela”, menetap dan bahkan menghabiskan waktu di rumah Tuhan, tidak ingin meninggalkannya, apa tujuan mereka melakukan hal ini? Mereka sedikit berharap: “Jika tuhan menunjukkan toleransi dan berbelas kasihan kepadaku, mengizinkanku masuk ke dalam kerajaan, aspirasiku akan terwujud. Namun, jika aku tidak dapat masuk ke dalam kerajaan, aku masih akan menikmati kasih karunia tuhan dalam jumlah yang cukup besar, jadi aku tidak akan rugi.” Ketika mereka menggunakan sudut pandang menunggu dan melihat seperti ini untuk percaya kepada Tuhan, dapatkah mereka menerima kebenaran? Dapatkah mereka menerapkan kebenaran? Dapatkah mereka menyembah Tuhan sebagai Sang Pencipta? (Tidak.) Dengan pandangan seperti itu, keadaan apa yang muncul di dalam diri mereka? Mereka akan sering mengeluh tentang Tuhan dan salah memahami-Nya. Mereka akan menilai setiap tindakan Tuhan melalui serangkaian penilaian, penyelidikan, dan pemeriksaan, dan kemudian sampai pada kesimpulan berikut ini: “Ini sepertinya bukan sesuatu yang tuhan lakukan. Seandainya ini bukan sesuatu yang tuhan lakukan.” Mereka menyimpan penentangan, pemeriksaan, penghakiman, dan sikap menunggu dan melihat di dalam hati mereka, dapatkah ini disebut pemberontakan? (Ya.) Hal yang dimiliki mereka bukan lagi kerusakan dan pemberontakan orang normal. Orang macam apakah mereka ini? (Pengikut yang bukan orang percaya.) Bagaimana sikap pengikut yang bukan orang percaya? Mereka memusuhi Tuhan. Ketika manusia yang percaya kepada Tuhan menyingkapkan watak yang rusak dan terkadang gagal untuk tunduk, Tuhan mengucapkan bahwa ini adalah watak yang memberontak, bahwa mereka memiliki esensi pemberontakan. Namun, apa yang Dia ucapkan tentang mereka yang tidak percaya? Dan bagaimana dengan Iblis, apakah Tuhan akan mengucapkan bahwa Iblis adalah pemberontak? (Tidak.) Lalu, apa yang akan Tuhan ucapkan? Tuhan akan mengucapkan bahwa Iblis adalah musuh, antitesis-Nya, dan sama sekali bertentangan dengan-Nya. Sikap pengikut yang bukan orang percaya terhadap Tuhan adalah sikap yang penuh ketelitian dan keraguan yang jeli, serta perlawanan, keluhan, pertentangan, dan permusuhan. Makin sering engkau mempersekutukan kebenaran dan ketundukan kepada Tuhan, orang seperti itu akan makin muak. Makin sering engkau mempersekutukan bagaimana cara memperoleh keselamatan dan disempurnakan dengan menerima hajaran dan penghakiman Tuhan, serta pemangkasan, mereka akan makin muak, menolak untuk menerima semua itu. Begitu mereka mendengar persekutuan tentang hal-hal ini, mereka mulai duduk gelisah di kursi mereka, menjadi gugup dan resah seolah-olah mereka duduk di atas kursi panas atau seperti semut di atas kompor listrik. Namun, jika engkau membiarkan mereka pergi ke tempat dansa atau pub, mereka tidak akan kesal; mereka akan senang. Mereka akan merasa bahwa berada di tempat-tempat seperti itu terasa bebas dan menyenangkan, seandainya mereka dapat hidup seperti itu, itu akan sangat sepadan. Terus-menerus mendengar kebenaranlah yang membuat mereka kesal, sehingga mereka menolak untuk mendengarkan. Dapatkah mereka menerima kebenaran jika mereka bahkan tidak ingin mendengarkannya? Sama sekali tidak. Mereka membawa keadaan negatif, menentang, dan penuh kebencian di dalam diri mereka, dan mereka selalu mengamati dan memperhatikan dengan ragu-ragu. Apa yang mereka amati? Mereka selalu mengamati firman Tuhan. Ini bukan lagi masalah rendahnya tingkat pertumbuhan mereka; mereka adalah pengikut yang bukan orang percaya dan orang jahat. Orang seperti ini, dari awal hingga akhir, akan selalu melawan Tuhan, mengamati, mengawasi dengan ragu, dan menentang, sama sekali tidak menerima kebenaran, berpikir: “Siapa pun yang dengan tulus mengorbankan diri mereka untuk tuhan adalah orang bodoh. Siapa pun yang mengejar kebenaran dan menerapkan kebenaran adalah orang bodoh. Engkau meninggalkan keluargamu, tidak memperhatikan sanak keluargamu sendiri, dan hanya berfokus pada percaya kepada tuhan; setelah semua kepercayaan itu, engkau hanya berakhir melarat dan dipandang rendah. Lihatlah betapa bergayanya orang-orang tidak percaya dan apa yang engkau semua kenakan? Aku tidak sebodoh engkau semua, aku harus memiliki satu atau dua rencana cadangan, aku akan mengejar kesenangan daging terlebih dahulu, itu namanya realistis.” Inilah sifat asli pengikut yang bukan orang percaya. Ketika Tuhan pertama kali menampakkan diri dan mulai melakukan pekerjaan-Nya, pengikut-Nya sangat sedikit, paling banyak sekitar sepuluh ribu orang, dan hanya ada sekitar seribu orang yang melaksanakan tugas mereka. Setelah itu, seraya pekerjaan penginjilan mulai menyebar dan pekerjaan ini mulai menunjukkan hasil, jumlah orang yang melaksanakan tugas perlahan-lahan meningkat. Beberapa orang, yang melihat peluang untuk menonjol dan menunjukkan bakat mereka, juga bergabung dan mulai melaksanakan tugas. “Sungguh aneh!” Aku berkata, “Pekerjaan rumah Tuhan sudah tersebar luas; bagaimana bisa sekarang ada lebih banyak orang yang melaksanakan tugas mereka? Di mana orang-orang ini bersembunyi selama ini?” Sebenarnya, orang-orang ini sudah merencanakannya sejak lama: “Jika pekerjaan rumah tuhan makin berkembang, aku akan datang. Jika pekerjaan itu tidak berkembang, aku tidak akan datang. Tentunya aku tidak akan menyumbangkan upaya apa pun untuk itu!” Orang macam apa mereka ini? Mereka adalah oportunis. Semua oportunis adalah pengikut yang bukan orang percaya, mereka hanya ingin bersenang-senang. Dari luar, tampak seolah-olah manusialah yang melakukan pekerjaan rumah Tuhan, tetapi pada kenyataannya, Tuhanlah yang memimpin dan membimbing semuanya; Roh Kuduslah yang bekerja. Ini sudah pasti. Tuhanlah yang melakukan pekerjaan-Nya sendiri; kehendak-Nya berjalan tanpa hambatan. Tidak ada manusia yang dapat menyelesaikan pekerjaan yang begitu monumental, ini melebihi kemampuan manusia. Semua ini adalah hasil dari otoritas firman Tuhan dan otoritas Tuhan sendiri. Manusia tidak dapat memahami hal ini; mereka berpikir: “Ketika rumah Tuhan berkuasa, aku akan mendapatkan bagianku. Jadi, jangan lupa mencatat namaku di buku pahala!” Orang macam apa ini? Dalam kata-kata orang tidak percaya, mereka memiliki “niat jahat”, bisakah kita mengatakan mereka seperti ini? (Ya.) Betapa jahatnya motif yang mereka miliki! Tentu saja, jika seseorang dapat menerima kebenaran, pada awalnya, mereka mungkin memiliki motif dan pandangan seperti itu, atau iman mereka mungkin terlalu kecil, Tuhan tidak akan mengingat mereka. Dalam menyingkapkan pandangan dan sikap ini, Tuhan hanya ingin membuat manusia berjalan di jalan yang benar dalam hidup, untuk membuat mereka berada di jalur yang benar dengan percaya kepada Tuhan tanpa ragu-ragu mengamati atau memeriksa. Tuhan bukanlah sesuatu yang dapat engkau pahami melalui pengamatan atau dideteksi dengan teleskop. Keberadaan Tuhan dan pekerjaan penyelamatan-Nya bukanlah hasil yang dapat engkau peroleh dengan menggunakan segala bentuk penelitian. Inilah faktanya. Entah siapa pun yang mengakui-Nya, percaya kepada-Nya, atau mengikuti-Nya, fakta bahwa Tuhan melakukan pekerjaan yang begitu besar ada untuk dilihat dan disentuh oleh mereka. Apa yang Tuhan ingin capai, tidak ada yang bisa menghalangi dan tidak ada yang bisa mengubah, juga tidak ada kekuatan apa pun yang bisa menghalangi. Ini adalah fakta yang telah Tuhan wujudkan.

Kita baru saja membahas tentang jenis orang yang ketiga yaitu pengikut yang bukan orang percaya. Orang seperti ini percaya kepada Tuhan dengan kehati-hatian yang jeli, dengan bersikap oportunis dan mengamati. Jika tidak ada harapan untuk menerima berkat, mereka akan berpikir lebih baik melarikan diri dan menyiapkan strategi keluar untuk diri mereka sendiri. Jika orang seperti itu mulai merenungkan diri sekarang dan merasakan penyesalan, tidak akan terlambat bagi mereka. Akan selalu ada secercah harapan bagi mereka hingga kematian mereka; tetapi jika mereka dengan keras kepala menolak untuk bertobat dan terus mengamati sambil menunggu, selalu menentang Tuhan, Tuhan pasti akan memperlakukan mereka seperti orang tidak percaya dan membiarkan mereka sendirian di tengah malapetaka. Dalam hal esensi manusia, manusia pada awalnya tidak lebih dari segenggam debu yang diberi napas oleh Tuhan, yang menjadikan engkau manusia berdarah-daging yang hidup, memberimu kehidupan. Kehidupanmu berasal dari Tuhan. Ketika Tuhan tidak menggunakanmu, Dia memberimu makanan, pakaian, dan segala sesuatunya. Namun, ketika Dia berniat menggunakanmu, engkau melarikan diri dan terus-menerus melawan Tuhan, selalu menentang-Nya, dapatkah Tuhan tetap menggunakanmu? Sudah sepantasnya Tuhan mengesampingkanmu. Entah itu pada masa awal penciptaan dunia, atau pada Zaman Hukum Taurat atau Zaman Kasih Karunia, atau sampai pada akhir zaman di zaman sekarang, Tuhan telah mengucapkan banyak firman kepada manusia. Baik melalui inspirasi maupun komunikasi tatap muka secara langsung, dapat dikatakan bahwa Tuhan telah mengucapkan terlalu banyak firman untuk dihitung. Dan apa tujuan Tuhan mengucapkan begitu banyak firman? Tujuannya adalah untuk membuat manusia memahami dan menghayati maksud Tuhan, mengetahui kehendak Tuhan, dan mengetahui bahwa setelah mendapatkan firman ini, manusia akan mampu mencapai perubahan dalam watak mereka, menerima keselamatan, dan memperoleh kehidupan. Setelah itu, manusia dapat menerima firman ini. Inilah tujuan Tuhan dalam mengucapkan begitu banyak firman. Setelah menerima firman ini dan menerima berbagai cara pekerjaan Tuhan, apakah hasil yang pada akhirnya akan dicapai manusia? Mereka akan mampu mengikut Tuhan sampai akhir dan menghindari disingkirkan dan ditinggalkan di tengah jalan, dan dengan demikian ada harapan untuk tetap bertahan sampai akhir. Entah Tuhan mendisiplinkanmu, memangkasmu, atau menyingkapkanmu, atau entah ada saat-saat ketika Dia meninggalkanmu atau menempatkanmu dalam ujian, apa pun yang Tuhan lakukan, orang tidak dapat menyangkal fakta akan maksud dan pemikiran Tuhan yang tekun dalam mengucapkan firman ini, bukan? (Benar.) Jadi, manusia tidak boleh berdalih dengan Tuhan atas hal-hal sepele, selalu berspekulasi tentang Tuhan menurut pemikiran mereka sendiri yang picik dan salah memahami Tuhan. Entah pandangan salah apa yang dulu engkau percayai, entah seperti apa keadaan di dalam dirimu, selama engkau dapat menerima firman Tuhan sebagai hidupmu, dan menjadikannya sebagai prinsip yang kauterapkan serta sebagai arah dan tujuan jalan yang kautempuh, perlahan-lahan engkau akan dapat memenuhi tuntutan Tuhan selangkah demi selangkah. Apa yang mengkhawatirkan? Yang mengkhawatirkan adalah ketika orang mendengarkan dan memperlakukan firman Tuhan seolah-olah firman itu adalah doktrin, peraturan, frasa belaka, dan slogan, atau bahkan memperlakukan firman Tuhan sebagai objek pengamatan, dan memperlakukan Tuhan sebagai sasaran pengamatan dan perlawanan mereka, ini bermasalah. Orang-orang seperti itu bukanlah penerima keselamatan Tuhan, Tuhan tidak memiliki sarana untuk menyelamatkan mereka. Bukan berarti Tuhan tidak menyelamatkan mereka, tetapi karena mereka tidak menerima keselamatan-Nya, itulah yang bisa dikatakan dan ini adalah fakta.

Apa hal terpenting yang akan memampukan seseorang untuk mengikuti Tuhan sampai akhir dan mencapai perubahan watak? Menerima dan menerapkan kebenaran, inilah hal yang terpenting dan ini adalah aspek penerapan yang paling penting dalam mengejar kebenaran. Menerapkan dan mengalami firman Tuhan adalah aspek terpenting dalam melakukan penerapan; ini terkait langsung dengan jalan masuk kehidupan seseorang. Seseorang yang dengan tulus percaya kepada Tuhan, apa pun masalah yang dihadapinya, harus belajar mencari dan menerapkan kebenaran dalam situasi apa pun. Hanya inilah yang dimaksud dengan mengalami pekerjaan Tuhan dan mengalami pengalaman semacam ini selama beberapa tahun akan memampukan seseorang untuk memahami kebenaran dan masuk ke dalam kenyataan. Oleh karena itu, kapan pun itu, orang tidak boleh melupakan hal menerapkan dan mengalami firman Tuhan ini. Ketika menghadapi masalah, engkau harus selalu merenungkan dalam hati: “Apa yang harus kulakukan untuk menerapkan dan mengalami firman Tuhan dalam hal ini? Aspek kebenaran mana yang terlibat dalam hal ini? Apa yang harus kulakukan untuk menerapkan kebenaran?” Ini berarti mengerahkan upaya untuk mengejar kebenaran dan setelah beberapa tahun menerapkan dan mengalami dengan cara ini, engkau perlahan-lahan akan masuk ke jalur yang benar untuk percaya kepada Tuhan, engkau akan berjalan di jalan kehidupan yang benar, dan engkau akan memiliki arah. Selalu menggunakan kecerdasanmu untuk menganalisis dan mengamati apa pun masalah yang engkau hadapi dan selalu mengandalkan caramu sendiri untuk menyelesaikan berbagai hal bukanlah pendekatan yang dapat dilakukan. Jika engkau melakukan penerapan dengan cara ini, akan mustahil untuk mencapai kesesuaian dengan Tuhan dan perubahan watak, engkau tidak akan pernah mencapainya, ini adalah jalan yang salah. Sia-sia bagimu untuk mencari keselamatan melalui pengejaran ketenaran, keuntungan, dan status. Tak terhitung banyaknya orang yang telah gagal dan tersandung di cara ini. Beberapa orang digolongkan sebagai pemimpin palsu dan beberapa orang sebagai antikristus, semuanya disingkirkan. Tidak ada gunanya berusaha menonjol di gereja. Lebih baik mengikuti jalan Petrus, mengejar kebenaran adalah cara yang paling aman dan terjamin. Apakah engkau sekarang mengerti apa yang paling penting? Yang terpenting adalah menerima dan menerapkan kebenaran. Membaca firman Tuhan adalah untuk merenungkannya dan memperoleh kebenaran. Jangan menelitinya, jangan sama sekali mengamatinya, dan jangan memiliki suasana hati yang menentang atau memusuhi. Begitu engkau berada dalam keadaan seperti ini, segeralah periksa dirimu sendiri dan selesaikanlah. Masalah-masalah kerusakan yang ada di dalam dirimu terus-menerus diselesaikan, keadaanmu menjadi makin baik, dan perwujudan kerusakanmu makin berkurang, yang pada akhirnya akan membuahkan hasil: Hubunganmu dengan Tuhan akan menjadi makin normal, hatimu akan makin takut akan Tuhan dan menjadi makin dekat dengan Tuhan, engkau akan melaksanakan tugasmu dengan hasil yang makin baik, dan kasih serta imanmu kepada Tuhan akan bertumbuh makin besar. Hal ini menegaskan bahwa engkau telah menyerap firman Tuhan ke dalam hatimu, tempat firman itu telah berakar. Pada akhirnya, engkau akan melihat hasilnya, dan engkau akan berkata: “Dengan terus-menerus merenungkan diriku sendiri dan menangani perwujudan kerusakanku, aku telah mencegah konsekuensi yang tidak dapat diperbaiki. Aku merasa menyesal di dalam hatiku dan membenci diriku sendiri karena telah melayani sebagai hamba Iblis. Untungnya, Tuhan menyelamatkanku, memungkinkanku menemukan kembali jalanku, menerima kebenaran, dan tunduk kepada-Nya. Aku tidak lagi khawatir apakah aku akan diselamatkan atau tidak, juga tidak khawatir tentang kemungkinan untuk disingkirkan dan dikeluarkan nantinya. Sekarang aku yakin bahwa aku akan menjadi penerima keselamatan dari Tuhan, bahwa aku berada di jalan yang benar, dan aku percaya kepada Tuhan sejati, Sang Pencipta. Aku tidak memiliki keraguan apa pun akan hal ini.” Pada saat inilah engkau akan memiliki iman kepada Tuhan di dalam hatimu dan engkau dapat mengandalkan-Nya dalam setiap situasi. Setelah itu, engkau akan benar-benar masuk ke dalam tempat perlindungan dan engkau tidak perlu lagi mengkhawatirkan apakah engkau hanyalah pelaku pelayanan atau apakah engkau semua akan mati dalam suatu bencana. Pada saat inilah hatimu akan dipenuhi damai dan sukacita. Apa yang menyebabkan orang memiliki kekhawatiran ini? Itu karena mereka tahu terlalu sedikit tentang pekerjaan Tuhan, memiliki terlalu sedikit pemahaman tentang kebenaran, dan bahkan memiliki gagasan dan kesalahpahaman tentang Tuhan. Karena engkau belum memahami maksud Tuhan dalam firman-Nya, belum memahami maksud Tuhan, dan engkau selalu salah memahami Tuhan. Karena engkau selalu salah memahami-Nya, engkau selalu khawatir dan tidak pernah merasa aman. Terkadang engkau berada dalam suasana hati yang menentang; lambat laun, meskipun engkau mungkin tidak melakukan kesalahan besar, engkau terus melakukan banyak kesalahan kecil, sampai pada suatu hari engkau tiba-tiba melakukan kesalahan besar dan benar-benar disingkirkan. Melakukan kesalahan besar bukanlah masalah yang sepele. Beberapa orang disingkirkan, dikeluarkan, diusir, atau tidak mendapatkan satu pun pekerjaan Roh Kudus, bukankah ada sumber penyebab di balik semua ini? Tentu saja ada sumber penyebabnya; masalahnya di sini adalah tentang jalan mana yang mereka tempuh. Beberapa orang memilih untuk mengikuti jalan Petrus, yaitu jalan mengejar kebenaran. Yang lain memilih untuk mengikuti jalan Paulus, yaitu jalan mengejar mahkota dan pahala. Esensi dari kedua jalan ini berbeda, demikian pula konsekuensi dan hasil yang mereka dapatkan. Mereka yang disingkirkan tidak pernah menempuh jalan mengejar dan menerapkan kebenaran. Mereka selalu menyimpang dari jalan ini dan hanya melakukan apa yang mereka kehendaki, bertindak sesuai dengan keinginan dan ambisi mereka sendiri, melindungi status, reputasi, dan harga diri mereka sendiri, serta memuaskan keinginan mereka sendiri, segala sesuatu yang mereka lakukan berpusat pada hal-hal ini. Meskipun mereka juga telah membayar harga, menghabiskan waktu dan tenaga, dan bekerja dari fajar hingga senja, apa hasil akhirnya? Karena hal-hal yang mereka lakukan digolongkan sebagai kejahatan di mata Tuhan, hasilnya adalah mereka disingkirkan. Apakah mereka masih memiliki kesempatan untuk diselamatkan? (Tidak.) Ini adalah konsekuensi yang sangat serius! Ini sama seperti ketika orang sakit: Penyakit ringan yang tidak segera diobati dapat berkembang menjadi penyakit berat atau bahkan menjadi mematikan. Misalnya, jika seseorang menderita flu dan batuk, mereka akan segera sembuh jika mereka mendapatkan perawatan medis yang normal. Namun, beberapa orang mengira bahwa mereka memiliki tubuh yang kuat sehingga tidak menanggapi flu mereka dengan serius atau mengobatinya. Akibatnya, penyakit itu berlarut-larut dalam waktu yang lama dan mereka mengidap pneumonia. Setelah terkena pneumonia, mereka masih merasa bahwa mereka masih muda dengan sistem kekebalan tubuh yang kuat sehingga mereka tidak mengobatinya selama beberapa bulan. Mereka tidak memedulikan batuk mereka setiap hari hingga batuknya menjadi tidak terkendali dan tak tertahankan, sampai mengeluarkan darah. Jadi, mereka pergi ke rumah sakit untuk diperiksa dan mengetahui bahwa mereka sudah mengidap TBC. Orang lain menyarankan mereka untuk segera berobat, tetapi mereka masih berpikir bahwa mereka masih muda dan kuat, tidak perlu khawatir, sehingga mereka tidak mencari pengobatan yang tepat. Hingga suatu hari, pada akhirnya, tubuh mereka terlalu lemah untuk berjalan dan ketika mereka pergi ke rumah sakit untuk pemeriksaan, mereka sudah menderita kanker stadium lanjut. Ketika orang-orang memiliki watak rusak yang tidak diobati, hal ini juga dapat menimbulkan akibat yang tidak dapat disembuhkan. Memiliki watak yang rusak bukanlah sesuatu yang perlu ditakuti, tetapi seseorang dengan watak yang rusak harus mencari kebenaran untuk segera menyelesaikannya; hanya dengan cara inilah watak yang rusak dapat perlahan-lahan ditahirkan. Jika mereka tidak berfokus untuk menyelesaikannya, watak rusak itu akan menjadi makin parah, dan mereka dapat menyinggung dan menentang Tuhan, serta dibenci dan ditolak serta disingkirkan oleh-Nya.

Beberapa orang memiliki esensi natur antikristus, seperti orang-orang semacam Paulus. Mereka terus-menerus berfokus untuk memperoleh berkat, mendapatkan mahkota, dan menerima upah, serta mereka mencoba membuat kesepakatan dengan Tuhan. Mereka selalu ingin menjadi pemimpin dan rasul yang dapat mengendalikan umat pilihan Tuhan, tetapi pada akhirnya mereka hanya membuat Tuhan membenci dan menolak mereka. Mereka berjalan di jalan yang menentang Tuhan, yang merupakan jalan yang salah. Beberapa orang tidak mencintai kebenaran; mereka tahu bahwa mengejar ketenaran, keuntungan, status, dan keuntungan adalah salah, tetapi mereka tetap saja memilih jalan yang salah. Dengan sabar dan niat yang tekun, Tuhan telah sungguh-sungguh mendorong umat pilihan-Nya, memberikan kepada mereka segala macam penghiburan, nasihat, pengingat, peringatan, penyingkapan, pemangkasan, dan teguran. Tuhan telah mengucapkan begitu banyak firman, tetapi manusia tidak menanggapinya dengan serius, memperlakukannya seolah-olah itu hanya angin yang lewat di telinga mereka. Mereka tidak menerapkannya, tetapi tetap saja, mereka menjaga status, harga diri, dan kesombongan mereka berdasarkan motif dan keinginan mereka sendiri. Mereka bersekongkol di mana-mana demi keuntungan mereka sendiri dan merencanakan serta bertindak di mana-mana demi muka dan masa depan mereka sendiri, memeras otak mereka dan membayar harga berapa pun. Di dalam hati, mereka bahkan berpikir, “Aku telah mengorbankan diriku untuk tuhan, ada mahkota mulia yang disediakan bagiku,” dan bahkan mengucapkan perkataan yang diucapkan Paulus. Sebenarnya, mereka tidak tahu jalan apa yang sedang mereka tempuh dan mereka juga tidak tahu bahwa mereka telah dihukum oleh Tuhan. Ketika suatu hari nanti hal ini menyebabkan bencana besar, akankah mereka mengenal pertobatan? Ketika saat itu tiba, mereka akan menentang, dengan berkata, “Aku bekerja keras dan telah mencapai hal-hal yang besar. Sekalipun belum membuahkan hasil apa pun, aku sudah menanggung kesukaran; jika bukan kesukaran, kelelahanlah yang telah kutanggung!” Hal-hal yang telah mereka lakukan itu tidak bernilai sepeser pun, bisakah itu menjadi perbuatan baik? Apakah itu melakukan tugas mereka? Apakah itu menerapkan kebenaran? Mereka mengurus urusannya sendiri. Selama periode ini, mereka memperlengkapi diri dengan banyak perkataan dan doktrin yang terdengar sangat mendalam; mereka dapat berbicara dan memberi ceramah serta berlari ke sana kemari mengorbankan diri mereka sendiri, tetapi mereka tidak melakukan pekerjaan nyata apa pun. Mereka cukup mampu mengumpulkan orang-orang di sekitar mereka, menarik semua orang ke dalam lingkaran mereka. Mereka menjadi raja di atas gunung, tanpa ada tempat bagi Tuhan di dalam hati mereka. Bukankah ini perbuatan jahat? Karena mereka sama sekali tidak menerapkan kebenaran, hasil akhir bagi mereka seharusnya sudah jelas. Namun, bahkan dalam situasi seperti ini pun mereka masih menginginkan mahkota; seberapa tidak tahu malunya mereka? Inilah yang disebut keberanian yang tak tahu malu! Mengapa orang-orang seperti itu dapat berdebat, bahkan ketika pada akhirnya mereka disingkirkan? Mereka mengacaukan dan mengganggu pekerjaan gereja, melakukan segala macam kejahatan; bagaimana mungkin mereka masih bisa berdebat dengan Tuhan dan membela diri mereka sendiri dengan begitu yakin? Masalah apa yang membuat mereka bisa menentang Tuhan seperti ini? Menurut engkau semua, apakah ada rasionalitas di balik tindakan mereka? Apakah mereka memiliki hati nurani dan nalar? Setelah mendengar begitu banyak firman Tuhan, entah bagaimana Tuhan memperlakukan mereka atau apakah perlakuan ini sesuai dengan gagasan mereka, orang normal setidaknya harus mengakui bahwa firman Tuhan adalah kebenaran dan semuanya benar. Bahkan jika ada beberapa kalimat yang tidak sesuai dengan gagasan mereka, mereka tidak seharusnya menghakimi Tuhan; mereka harus memiliki hati yang tunduk. Jika orang dapat mengakui bahwa firman Tuhan adalah kebenaran dan tunduk di hadapan Tuhan, bukankah ini memperlakukan Tuhan sebagai Tuhan? (Ya.) Dalam kasus seperti ini, jika terkadang muncul beberapa gagasan dan kesalahpahaman tentang Tuhan, bukankah mudah untuk mencari kebenaran untuk menyelesaikannya? Kuncinya adalah manusia harus mengakui firman dan pekerjaan Tuhan, ini adalah prasyaratnya. Mengapa pengikut yang bukan orang percaya dan antikristus, orang-orang yang mirip dengan Paulus, masih bisa menentang Tuhan? (Mereka tidak memperlakukan Tuhan sebagai Tuhan.) Di sinilah letak sumber permasalahannya. Sefasih apa pun mereka, serajin apa pun mereka bekerja dan berlari ke sana kemari, sebanyak apa pun mereka menderita, dan sebesar apa pun harga yang mereka bayar, mereka tidak pernah menerima firman Tuhan sebagai kebenaran, dapatkah mereka memahami kebenaran? (Tidak.) Jadi, bagaimanapun cara Tuhan menangani mereka, mereka tetap saja keberatan atau menolak untuk menyerah. Mereka sama sekali tidak memiliki sedikit pun nalar yang seharusnya dimiliki oleh makhluk ciptaan, yang menegaskan fakta bahwa mereka tidak pernah menerima kebenaran. Jika, selama bertahun-tahun, mereka telah mampu menerima firman Tuhan sebagai kebenaran dan menerapkan serta mengindahkan firman Tuhan, mereka tidak akan bersikap lancang dan menentang. Mereka tidak akan menentang pengaturan Tuhan dan perlakuan Tuhan terhadap mereka. Mereka tidak akan memiliki suasana hati seperti ini; paling-paling, mereka hanya akan merasa sedikit kesal atau tidak terlalu ceria. Semua manusia yang rusak memiliki kelemahan yang normal, tetapi ada beberapa batasan yang setidaknya harus mereka patuhi. Pertama, mereka tidak boleh menyerah dalam melaksanakan tugas mereka. “Kapan pun itu, tugas apa pun yang Tuhan percayakan kepadaku, entah aku melakukannya dengan baik atau tidak, aku harus memberikan yang terbaik, mengerahkan upaya semaksimal mungkin. Meskipun Tuhan tidak lagi menyukaiku atau meremehkanku, setidaknya aku harus melaksanakan tugas yang dipercayakan kepadaku dan melaksanakannya dengan baik.” Ini masuk akal; tugas seseorang tidak boleh diabaikan. Selain itu, orang tidak boleh menyangkal Tuhan. “Bagaimanapun Tuhan memperlakukan atau menanganiku, atau bagaimanapun saudara-saudariku mengucilkan atau menyingkapkanku, atau bahkan jika semua orang meninggalkanku, posisi Tuhan dalam hatiku tetap sama dan posisi yang harus kutempati sebagai seorang manusia tidak berubah. Tuhan selalu menjadi Tuhanku, esensi dan identitas-Nya tidak berubah, dan aku akan selamanya mengakui Dia sebagai Tuhanku.” Nalar seperti ini seharusnya juga dimiliki. Apa lagi yang ada? (Seperti apa pun Tuhan memperlakukan dan mendidik kami, kami harus tunduk kepada-Nya.) Ini adalah hal yang paling mendasar, ini adalah standar minimum yang setidaknya harus orang miliki. Engkau berkata, “Aku tidak mengerti maksud Tuhan dan aku tidak mengerti mengapa Tuhan bertindak seperti ini. Aku merasa sedikit dirugikan dan aku memiliki pembenaran atas hal ini, tetapi aku tidak mengatakan apa pun karena aku adalah makhluk ciptaan dan harus tunduk kepada Tuhan. Ini adalah tugas makhluk ciptaan. Meskipun saat ini aku belum memahami atau mengetahui dengan pasti cara menerapkan atau mencari kebenaran, aku harus tetap tunduk.” Apakah ini masuk akal? (Ya.) Ketika mereka yang tidak menerima kebenaran dan yang tidak memiliki nalar mengalami pemangkasan, perwujudan apa yang mereka perlihatkan? Mereka berkata, “Apakah aku akan disingkapkan dan disingkirkan? Jika aku tidak memiliki masa depan atau nasib apa pun, dan aku tidak dapat memperoleh berkat, aku tidak akan percaya!” Apakah orang seperti ini memiliki iman yang sejati kepada Tuhan? Hubungan mereka dengan Tuhan tidak normal, menentang, dan bermusuhan. Watak seperti ini adalah watak Iblis yang melawan Tuhan. Dapatkah mereka mengakui Tuhan sebagai Tuhan mereka? Di dalam hati mereka, mereka mungkin berkata, “Jika dia benar-benar tuhan, mengapa dia tidak mengasihiku? Jika dia benar-benar tuhan, mengapa dia tidak menggunakanku untuk sesuatu yang penting? Yang kulihat hanyalah seorang manusia, bagaimana mungkin ada tuhan di mana pun di dunia ini? Engkau semua bodoh. Di manakah tuhan? Di dalam hatiku, dia hanya ada jika aku percaya kepadanya; jika aku tidak percaya kepadanya, dia tidak ada, dan dia bukan tuhan.” Begitulah sudut pandang mereka tersingkap. Mereka telah mendengarkan begitu banyak firman Tuhan selama bertahun-tahun; jika mereka menerima firman ini, apakah mereka akan mengembangkan sudut pandang seperti ini? (Tidak.) Lebih serius lagi, apa yang akan mereka lakukan sekarang? Mereka akan menghasut orang lain dan melakukan sesuatu: “Engkau masih percaya? Bagaimana engkau bisa begitu bodoh? Bukankah mereka sudah lama mengatakan bahwa malapetaka akan datang? Kapan itu akan datang? Bukankah tuhan sudah mengatakan bahwa dunia akan dimusnahkan? Di manakah pemusnahan itu? Engkau bodoh, engkau telah rugi besar! Berhentilah percaya! Untuk apa kalian percaya? Lihatlah betapa pintarnya aku, aku menghasilkan beberapa ribu yuan sebulan, berapa penghasilan kalian sebulan? Lihatlah apa yang sedang populer di dunia sekarang. Engkau lihat apa yang kukenakan? Semuanya bermerek!” Mereka akan membujuk dan menyesatkan orang, membuat beberapa orang berada dalam keadaan yang benar-benar bingung. Bukankah ini orang jahat yang menyusup ke dalam rumah Tuhan untuk mengganggu gereja? Sikap apa yang dimiliki orang-orang seperti itu dalam melaksanakan tugas mereka? “Aku melaksanakan tugasku jika aku sedang bersemangat. Jika aku ingin melaksanakannya, akan kulaksanakan. Jika tidak, tak akan kulaksanakan. Aku tidak harus mencurahkan hati dan kekuatanku. Melaksanakan tugas bukanlah melakukan sesuatu untuk diriku sendiri, melainkan melakukan sesuatu untuk gereja. Dan aku bahkan tidak dapat melihat tuhan di mana pun. Aku bahkan tidak tahu apakah tuhan mengingatku dan mereka masih ingin aku mencurahkan hatiku, tenagaku, pikiranku, apa gunanya? Sudah cukup baik jika aku bisa melewatinya dengan menggumamkan beberapa patah kata.” Inilah sudut pandang yang mereka miliki. Mereka berpikir bahwa mencurahkan kekuatan, hati, dan pikiran untuk melaksanakan tugas adalah hal yang bodoh dan tidak berguna. Jika engkau semua bertemu dengan orang seperti itu sekarang, apakah engkau akan disesatkan dan dipengaruhi oleh mereka? Jika engkau semua tidak memiliki landasan dan tidak memahami kebenaran, engkau pasti akan disesatkan dan dipengaruhi, dan seiring berjalannya waktu, engkau akhirnya akan mengalami kerugian.

Dalam kepercayaan kepada Tuhan, tujuan makan dan minum firman Tuhan, serta masalah-masalah utama apa yang harus diselesaikan dengan makan dan minum firman Tuhan, harus jelas. Jika orang percaya kepada Tuhan selama beberapa tahun tanpa pernah berfokus pada makan dan minum firman Tuhan, masalah kerusakannya tidak hanya tidak akan terselesaikan, tetapi mereka juga tidak akan memahami sedikit pun kebenaran yang seharusnya dipahami. Jadi, apa akibatnya? Dia sangat mudah untuk disesatkan dan mengambil jalan yang salah. Jika seseorang tidak memahami kebenaran, mereka kemungkinan besar akan tersandung. Ketika dihadapkan dengan suatu masalah, bahkan ketika dihadapkan dengan tanda masalah sekecil apa pun, akan sulit bagi mereka untuk mempertahankan pijakan mereka. Oleh karena itu, akan sangat bermanfaat bagi orang-orang untuk lebih banyak membaca firman Tuhan dan mempersekutukan kebenaran lebih sering. Ada sesuatu yang Tuhan firmankan di dalam Alkitab yang sangat penting: “Langit dan bumi akan berakhir, tapi firman-Ku tidak akan berakhir” (Matius 24:35). Apakah maksud firman ini bagi manusia? Apa artinya bahwa firman Tuhan tidak akan berakhir? Sampai kapan pun, kebenaran dan firman Tuhan akan selalu menjadi kebenaran, ini tidak akan berubah. Baik itu nilai atau makna dari firman ini bagi manusia, maupun konotasi dan kenyataan dari firman ini, itu tidak akan pernah berubah. Firman ini akan tetap menjadi firman yang asli dan tidak akan menjadi perkataan yang lain—esensi firman Tuhan tidak bisa berubah. Contohnya, Tuhan memerintahkan manusia untuk jujur; firman ini adalah kebenaran dan tidak akan pernah berakhir. Mengapa tidak akan pernah berakhir? Dari tuntutan Tuhan agar manusia bersikap jujur, orang dapat melihat aspek esensi Tuhan yang setia, yang telah ada sejak dahulu kala dan akan terus ada selamanya. Esensi Tuhan tidak akan berubah karena perubahan waktu, tempat, atau ruang; esensi Tuhan akan tetap ada selamanya. Apa alasan keberadaan esensi Tuhan yang kekal ini? Karena ini adalah hal yang positif dan esensi yang dimiliki oleh Sang Pencipta; ini tidak akan pernah berakhir dan akan selamanya menjadi kebenaran. Jika engkau mengalami semua kebenaran yang diungkapkan oleh Sang Pencipta dan mewujudkannya ke dalam dirimu, menerapkan semuanya, dan menjalaninya, bukankah engkau akan dapat hidup layaknya seorang manusia? Bukankah hidup akan memiliki nilai? Apakah engkau akan ditinggalkan? Mengalami dan hidup dalam semua kebenaran yang telah Tuhan anugerahkan kepadamu, bukankah ini jalan keluar bagimu? Hanya jalan ini yang dapat memungkinkan manusia untuk bertahan hidup. Jika manusia tidak dapat menerima kebenaran dan tidak mengikuti jalan mengejar kebenaran, mereka pada akhirnya akan binasa dan dimusnahkan. Engkau mungkin berkata, “Bukankah aku hidup dengan baik sekarang?” Namun, jika engkau belum memperoleh kebenaran, engkau akan disingkirkan cepat atau lambat. “Langit dan bumi akan berakhir, tapi firman-Ku tidak akan berakhir”; kalimat ini memiliki makna yang sangat dalam; kalimat ini juga merupakan peringatan terbesar bagi manusia. Hanya firman Tuhan yang merupakan kebenaran dan hanya jika engkau menerima kebenaran, engkau dapat berdiri teguh. Artinya, jika engkau makan dan minum firman Tuhan, menerapkannya, dan hidup dalam keserupaan dengan manusia, engkau tidak akan disingkirkan. Di sinilah letak nilai firman Tuhan! Jadi, dapatkah firman Tuhan menjadi kehidupan seseorang? Apa yang dimaksud dengan kehidupan di sini? Itu artinya engkau dapat hidup, engkau diselamatkan. Jika engkau menerima firman ini dan memahami serta menerapkannya, engkau akan menjadi orang yang hidup di mata Tuhan. Jika engkau bukan orang yang jujur, tetapi orang yang licik, engkau hanyalah mayat berjalan di mata Tuhan, orang yang sudah mati, dan seperti segala sesuatunya, engkau akan berakhir. Apa pun yang tidak ada hubungannya dengan firman Tuhan atau kebenaran, baik itu berwujud maupun tak berwujud, harus berakhir ketika Tuhan mengubah zaman dan memperbarui dunia. Hanya firman Tuhan yang tidak akan berakhir dan hanya segala sesuatu yang berkaitan dengan firman Tuhan yang tidak akan berakhir. Menerapkan firman Tuhan adalah hal yang sangat penting!

Orang-orang tahu bahwa menerapkan dan mengalami firman Tuhan itu penting, tetapi mereka juga harus memiliki jalan penerapan. Inilah jalan masuk kehidupan dan mereka harus mengutamakannya di dalam hati mereka dan mengalaminya setiap hari. Jika engkau selalu khawatir bahwa engkau tidak memiliki kesaksian pengalaman dan takut jika suatu hari nanti engkau akan disingkirkan, itu adalah masalah. Mereka yang tidak mencintai kebenaran tidak pernah menerapkan atau mengalami firman Tuhan. Ini bukan hanya karena mereka tidak memiliki iman, melainkan karena mereka dihasut oleh natur Iblis. Engkau hanya ingin menerima berkat, tetapi tidak mencintai kebenaran; jika engkau dikuasai oleh motif ini, tidak akan ada hasil yang baik bagimu. Jadi, apa yang harus engkau lakukan? Engkau tentu tidak bisa membiarkannya menyebar tanpa terkendali di dalam dirimu; engkau harus mencari kebenaran dan merenungkan dirimu sendiri: “Mengapa aku tidak menerapkan kebenaran? Mengapa aku selalu khawatir akan disingkirkan? Keadaan ini tidak benar, aku harus menyelesaikannya.” Bukankah itu merupakan kemajuan jika engkau tahu cara mencari kebenaran dan menyelesaikan masalahmu? Ini adalah hal yang baik. Orang-orang yang tidak tahu bagaimana menyelesaikan masalah mereka adalah orang yang mati rasa, dungu, memberontak, dan keras kepala. Beberapa orang tahu bahwa ini adalah masalah, tetapi mereka tidak berusaha memperbaikinya. Mereka berpikir, “Bukankah normal jika aku berpikir seperti ini? Mengapa aku harus menyelesaikan niatku untuk menerima berkat? Jika aku menyelesaikannya, aku akan rugi.” Bukankah ini keras kepala? Beberapa orang mati rasa; mereka tidak menyadari bahwa keinginan untuk menerima berkat adalah masalah niat dan watak. Mereka berpikir, “Bukankah normal bagi orang-orang yang percaya kepada Tuhan untuk ingin diberkati? Memiliki niat ini bukanlah masalah.” Apakah pemikiran dan pandangan seperti itu benar? Jika niat orang untuk menerima berkat tidak diselesaikan dan watak mereka yang rusak tidak ditahirkan, dapatkah mereka benar-benar tunduk kepada Tuhan? Apa konsekuensi dari hidup dengan watak yang rusak? Ini seperti ketika seseorang merasa tidak enak badan; mereka tahu bahwa mereka akan terkena flu, jadi mereka segera mencari obat untuk diminum. Namun, orang lain yang mati rasa; mereka bahkan tidak tahu bahwa mereka menderita radang. Mereka hanya mengatakan kepada orang-orang bahwa mereka tidak enak badan akhir-akhir ini, tanpa menyadari bahwa mereka mengalami tanda-tanda awal flu dan tidak menanggapinya dengan serius. Beberapa orang bahkan berpikir, “Ini hanya flu, apa hal terburuk yang bisa terjadi?” Mereka seharusnya minum air tetapi tidak melakukannya, mereka seharusnya minum obat tetapi mereka juga tidak melakukannya; mereka hanya menahannya saja. Akibatnya, mereka terserang flu dan sakit selama beberapa hari, yang menunda beberapa pekerjaan mereka. Orang-orang memperlakukan keadaan-keadaan mereka yang berbeda dengan sikap yang sama seperti mereka memperlakukan penyakit mereka. Beberapa orang dapat menyelesaikan masalah kecil dengan cepat, tetapi mereka tidak menyelesaikan masalah besar sama sekali. Dengan menunda-nunda seperti ini, watak mereka yang rusak tetap belum terselesaikan, menyebabkan mereka tidak memiliki jalan masuk kehidupan dan kerugian bagi hidup mereka. Bukankah ini bodoh dan bebal? Orang-orang yang terlalu bodoh tidak dapat memperoleh kebenaran dan akhirnya kehilangan hidup mereka. Dalam kepercayaan kepada Tuhan seperti ini, mereka tidak akan pernah mampu menerima keselamatan dari Tuhan.

Mengejar kebenaran harus dimulai dengan merenungkan dan mengenal diri sendiri. Apa pun situasi yang dihadapi seseorang, mereka harus selalu merenungkan keadaan batin mereka, mengenali, dan menyelesaikan pikiran dan pandangan yang salah atau keadaan memberontak yang mereka miliki. Setelah jangka waktu tertentu, ketika mereka dihadapkan pada lingkungan atau peristiwa yang berbeda, mereka akan mengembangkan beberapa pandangan dan keadaan yang salah, dan mereka harus mencari kebenaran untuk menyelesaikannya. Dengan terus merenungkan dan mengenal diri sendiri, serta terus menyelesaikan pandangan dan keadaan yang salah, watak rusak seseorang makin lama akan makin berkurang, dan akan mudah bagi mereka untuk menerapkan kebenaran. Inilah proses pertumbuhan kehidupan. Apa pun situasi yang dihadapi seseorang, mereka harus mencari kebenaran, dan apa pun niat atau rencana seseorang, yang sesuai dengan kebenaran harus ditaati, dan yang tidak sesuai dengan kebenaran harus dibatalkan. Selain itu, mereka harus bercita-cita untuk keadilan dan harus berjuang demi kebenaran, demi pengenalan akan Tuhan, dan demi memenuhi tuntutan Tuhan. Dengan cara ini, mereka dapat lebih sering menemukan kekurangan dan perwujudan rusak mereka, dan mengembangkan hati yang merindukan kebenaran. Setelah mengalami cara ini selama beberapa waktu, mereka akan dapat memahami beberapa kebenaran, dan iman mereka kepada Tuhan akan menjadi makin besar. Tanpa memiliki jalan penerapan seperti itu, seseorang tidak dapat dikatakan sedang menerapkan kebenaran. Orang yang hidup dalam watak yang rusak tidak memeriksa apakah perkataan dan tindakan mereka selaras dengan kebenaran atau bertentangan dengan prinsip-prinsip, tetapi hanya memeriksa apakah mereka telah melanggar hukum atau melakukan kejahatan, dan hanya itu saja, tidak memedulikan watak mereka yang rusak dan sama sekali tidak peduli dengan keadaan pemberontakan mereka. Meskipun dari luar mereka mungkin tidak melanggar hukum atau melakukan kejahatan, faktanya mereka masih hidup berdasarkan watak yang rusak di bawah kuasa Iblis, maka orang seperti itu belum hidup dalam kenyataan kebenaran dan mereka bukanlah orang yang akan menerima keselamatan. Ketika orang-orang hidup selama beberapa dekade di dunia dan dapat memahami hal-hal duniawi, mereka mengira bahwa mereka pintar, tak pernah salah, dan luar biasa, tetapi di hadapan kebenaran, manusia yang rusak semuanya bodoh dan memiliki kekurangan mental, sama seperti manusia yang tidak penting akan selamanya menjadi bayi di hadapan Tuhan. Pengejaran untuk menerima keselamatan bukanlah hal yang sederhana; ini membutuhkan pemahaman akan banyak kebenaran, bertumbuh hingga tingkat tertentu, memiliki tekad, memiliki lingkungan yang sesuai, perlahan-lahan menerapkan kebenaran. Dengan cara ini, iman seseorang akan tertanam sedikit demi sedikit dan keraguan serta kesalahpahaman mereka tentang Tuhan akan menjadi makin berkurang. Ketika keraguan dan kesalahpahaman mereka tentang Tuhan berkurang, iman mereka bertambah, dan saat dihadapkan pada berbagai situasi, mereka akan mampu mencari kebenaran. Ketika mereka memahami kebenaran, mereka akan mampu menerapkan kebenaran, mereka akan makin sedikit memiliki hal-hal negatif, lebih banyak memiliki hal positif, dan mereka makin sering dapat melakukan kebenaran dan tunduk kepada Tuhan. Ini adalah memiliki kenyataan kebenaran. Bukankah ini menunjukkan bahwa mereka telah tumbuh dewasa dan bahwa hati mereka telah menjadi makin tangguh? Apa yang dimaksud dengan ketangguhan? Ini adalah ketika seseorang memiliki iman yang sejati, memahami kebenaran, memiliki kemampuan untuk mengenali, dapat mengandalkan Tuhan untuk mengalahkan kedagingan, memiliki kemampuan untuk mengalahkan dosa, dapat berdiri teguh dalam kesaksian mereka, memiliki ketaatan yang sejati kepada Tuhan, dapat menderita dan membayar harga demi menerapkan kebenaran, dapat dengan sepenuh hati melaksanakan tugas mereka, dan memiliki tekad untuk mengejar kebenaran dan berusaha disempurnakan. Bukankah ini menunjukkan perkembangan yang berkelanjutan? Dengan cara ini, orang dapat memulai jalan mengejar kebenaran dan disempurnakan. Tidak ada keadaan atau kesulitan yang dapat membebani orang seperti itu atau menghentikan mereka mengikuti Tuhan. Inilah orang yang paling diberkati oleh Tuhan, orang yang ingin Tuhan dapatkan.

Dalam keadaan apakah engkau semua saat ini? (Terkadang, ketika kami menghadapi kesulitan, kami menjadi sedikit negatif, tetapi kami mampu berjuang keras dan mencoba mengatasinya.) Memiliki tingkat pertumbuhan berarti mampu mengambil inisiatif untuk mengatasi kesulitanmu ketika engkau menyadarinya. Mengetahui bahwa engkau mengalami kesulitan tetapi tidak bertindak untuk mengatasinya atau meresponsnya, membawa-bawa keadaan negatif, melaksanakan tugasmu dengan cara yang pasif dan asal-asalan, ini adalah keadaan yang umum dan biasanya terlihat. Ada hal yang lebih buruk lagi, yaitu tidak mengenali orang seperti apa dirimu dan tidak mengetahui seperti apa keadaanmu sekarang, tidak mengetahui apakah keadaanmu itu baik atau buruk, benar atau salah, negatif atau positif. Inilah yang paling menyusahkan. Orang seperti ini tidak mengetahui masalah-masalah terperinci dari jalan masuk kehidupan mereka, apalagi dari mana harus mulai menerapkan kebenaran. Mereka hanya memiliki antusiasme tetapi tidak memahami kebenaran apa pun atau memiliki kemampuan membedakan, dan mereka tidak dapat berbicara tentang kesaksian pengalaman apa pun. Kapan orang seperti itu dapat memberikan kesaksian yang berkumandang bagi Tuhan? Beberapa orang dapat mengucapkan banyak perkataan dan doktrin, tetapi jika engkau bertanya kepada mereka, “Apakah engkau memberi kesaksian bagi Tuhan?” mereka sendiri bahkan tidak tahu. Mereka mengira bahwa mereka melaksanakan tugas mereka dengan sepenuh hati, tanpa kecerobohan atau asal-asalan. Mereka mengira bahwa segala sesuatu tentang diri mereka adalah baik dan bahwa mereka lebih baik daripada orang lain dalam segala hal. Ketika orang lain lemah, mereka bahkan menasihati: “Mengapa kau lemah? Cintailah Tuhan, ayolah! Sudah sampai di titik ini dan kau masih lemah?” Orang seperti itu jelas tidak memiliki kenyataan; mereka tidak memahami keadaan normal dan proses perubahan watak hidup seseorang. Mereka hanya mengulangi perkataan yang biasa didengar seperti “Ini bukan saatnya menjadi lemah!” dan “Kau masih mengkhawatirkan keluargamu sekarang?” menggunakan doktrin semacam itu untuk mendorong orang lain dan menceramahi mereka, tanpa pernah menyelesaikan masalah nyata apa pun. Tidak mampu memahami keadaan diri sendiri dan sungguh tak mampu mengenal diri sendiri adalah perwujudan paling nyata dari tingkat pertumbuhan yang tidak dewasa. Tidak mampu menerapkan kebenaran dan sebaliknya hanya mengikuti beberapa aturan menunjukkan tingkat pertumbuhan yang tidak dewasa. Keinginan untuk memenuhi tugas dan melakukan segala sesuatunya dengan baik, tetapi tidak mengetahui prinsip apa yang harus diikuti dan hanya melakukan segala sesuatu berdasarkan kemauan sendiri menunjukkan tingkat pertumbuhan yang tidak dewasa. Mendengarkan kesaksian pengalaman orang lain dan tidak mampu mengenalinya, juga tidak mampu mengatakan dengan jelas manfaat apa yang harus diperoleh dari hal ini atau pelajaran apa yang harus diambil menunjukkan tingkat pertumbuhan yang tidak dewasa. Tidak mampu mengalami dan menerapkan firman Tuhan dan tidak tahu apa artinya meninggikan dan bersaksi bagi Tuhan, ini semua merupakan tanda-tanda tingkat pertumbuhan yang tidak dewasa. Di tahap manakah engkau semua berada saat ini? (Kami cenderung lebih sering bersikap negatif.) Situasi ini bahkan lebih menunjukkan tingkat pertumbuhan yang tidak dewasa. Orang-orang yang terlalu bodoh dan tidak berpengetahuan tidak memiliki tingkat pertumbuhan apa pun. Hanya ketika mereka dapat memahami banyak kebenaran, mengenali berbagai hal, menyelesaikan masalah mereka sendiri, memiliki lebih sedikit keadaan negatif dan lebih banyak keadaan normal, memikul beban yang berat, serta memimpin dan membekali orang lain, barulah mereka benar-benar memiliki tingkat pertumbuhan. Engkau harus berusaha memperoleh kebenaran; makin engkau berusaha, makin engkau akan bertumbuh. Jika engkau tidak berusaha, engkau tidak akan bertumbuh, dan bahkan mungkin mengalami kemunduran. Untuk percaya kepada Tuhan, engkau harus hidup berdasarkan kebenaran; dengan makin memahami kebenaran, engkau akan memiliki tingkat pertumbuhan. Jika engkau tidak memahami kebenaran, engkau tidak akan memiliki tingkat pertumbuhan. Ketika engkau mulai mencari kebenaran dan mampu menyelesaikan masalahmu sendiri, tingkat pertumbuhanmu akan meningkat.
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Hanya dengan Memahami Kebenaran, Orang Bisa Mengetahui Perbuatan Tuhan

Tuhan berdaulat atas nasib semua manusia dan atas alam semesta dan segala sesuatunya. Fakta apa yang manusia sadari tentang kedaulatan Tuhan? Fakta bahwa sebesar apa pun dunia ini atau seluas apa pun alam semesta, dari yang makroskopis hingga yang mikroskopis, Tuhan berdaulat atas semuanya dan mengatur segala sesuatu. Apa pun keinginan, aspirasi, tuntutan manusia, atau apa pun arah perkembangan yang cenderung mereka ambil, di mata Tuhan, kedaulatan dan pengaturan-Nya tidak terpengaruh sedikit pun oleh hal-hal ini. Prinsip apa yang Tuhan gunakan dalam mengerahkan kedaulatan-Nya dan mengatur segala sesuatu? Berdasarkan apa Dia melakukannya? Apa tujuan Tuhan melakukan semua ini? Berpusat pada apa Dia melakukannya? (Berpusat pada rencana pengelolaan Tuhan.) Jawaban ini benar; semua yang Tuhan lakukan berpusat pada rencana pengelolaan-Nya. Perkataan ini terdengar agak tak terbayangkan, tetapi memiliki konotasi yang dalam. Maksud perkataan-Ku adalah bahwa tidak ada satu pun pekerjaan yang Tuhan lakukan yang terpengaruh oleh keinginan manusia. Kedaulatan dan pengaturan Tuhan; cara Dia mengatur negara-negara, suku-suku bangsa, atau kelompok-kelompok etnis; atau hal-hal yang Dia atur agar terjadi pada zaman tertentu, semua itu tidak dipengaruhi oleh keinginan manusia. Tuhan tidak dibatasi oleh waktu, ruang, geografi, atau manusia. Semua yang Dia lakukan dilaksanakan sepenuhnya sesuai dengan rencana-Nya, dan tidak ada manusia yang dapat menggagalkan atau mengganggunya. Entah semua itu sesuai dengan kehendakmu atau tidak, dan apa pun keinginan subjektif manusia atau kelompok etnis tertentu, tidak ada manusia atau apa pun yang mampu mengganggu, menghancurkan, atau memengaruhi apa yang telah Tuhan putuskan untuk dilakukan-Nya. Apa yang kaupelajari dari hal ini? (Kami belajar tentang otoritas Tuhan.) Ini adalah otoritas Tuhan. Sejak saat Tuhan pertama kali menciptakan manusia hingga saat mereka berkembang tahap demi tahap, umat manusia telah mencakup umat pilihan Tuhan, orang kafir, dan mereka yang memusuhi Tuhan. Tuhan memandang semua jenis orang ini sebagai manusia, tetapi, adakah perbedaan dalam cara Tuhan memperlakukan berbagai jenis orang ini? Apakah Tuhan menuntun umat pilihan-Nya dengan cara tertentu? (Ya.) Cara Tuhan memperlakukan umat pilihan-Nya berbeda dengan cara Dia memperlakukan orang lain. Namun, di antara umat pilihan Tuhan, ada orang-orang yang mampu mengikuti dan tunduk kepada Dia, dan ada orang-orang yang memberontak dan menentang Dia. Jadi, bagaimana Tuhan memperlakukan mereka? Bagaimana Tuhan memandang sikap mereka terhadap-Nya? (Tuhan berbelas kasihan dan mengasihi mereka yang tunduk kepada-Nya, tetapi ketika orang memberontak atau menentang-Nya, Dia membawa watak benar-Nya untuk menimpa mereka.) Benar. Meskipun engkau menganggap dirimu salah seorang umat pilihan Tuhan, atau salah seorang pengikut-Nya, atau telah berkontribusi dalam pekerjaan rumah Tuhan dalam hal tertentu, dari sudut pandang Tuhan, Dia tidak memandang hal-hal lahiriah ini. Tuhan memiliki watak benar dan Dia berprinsip dalam perlakuan-Nya terhadap manusia: mereka yang harus dihakimi, pasti dihakimi; mereka yang harus dihukum, pasti dihukum; dan mereka yang harus dihancurkan, pasti dihancurkan. Sebagai contoh, apa yang engkau semua pahami tentang fakta bahwa orang-orang Yahudi diusir dari Yudea, dan Injil Kerajaan surga Tuhan Yesus tersebar ke orang kafir? Menurut gagasan dan imajinasi manusia, dan menurut Yudaisme, hanya orang Yahudilah yang merupakan umat pilihan Tuhan. Mereka adalah anak-anak Tuhan yang berharga, dan manusia yang paling dipedulikan Tuhan; mereka adalah kesayangan Tuhan. Orang-orang menganggap orang Yahudi adalah anak-anak yang paling dikasihi-Nya, dan orang haruslah memanjakan dan melindungi anak kesayangannya, dan tidak membiarkan anak itu disakiti atau diperlakukan tidak adil dengan cara apa pun. Orang mengira apa pun yang orang Yahudi doakan, Tuhan pasti akan mengabulkannya, dan akan menganugerahkan kepada mereka lebih dari yang mereka minta atau bayangkan. Namun, inikah yang Tuhan lakukan? (Tidak.) Lalu, apa yang Tuhan lakukan? Karena orang Yahudi menyalibkan Tuhan Yesus, Tuhan menjadi sangat marah dan membuat orang Romawi mengirim pasukan untuk menaklukkan Yudea dan mengusir orang Yahudi dari tanah air mereka. Peristiwa yang dipenuhi penjagalan dan pembantaian; tak terhitung banyaknya orang yang meninggal dan darah mengalir seperti sungai. Satu-satunya cara banyak orang Yahudi selamat adalah dengan melarikan diri ke berbagai negara di seluruh dunia. Dari fakta-fakta ini, esensi apa yang kaulihat dalam watak Tuhan? (Bahwa watak benar Tuhan tidak menoleransi pelanggaran.) Mari kita kesampingkan dahulu pembahasan tentang watak Tuhan ini, mari kita terlebih dahulu menggunakan manusia sebagai contoh. Dalam kehidupan nyata, jika seseorang memiliki anak yang sangat dikasihinya, dan dia ingin anak itu mewarisi harta benda dan semua miliknya, apa yang akan dia lakukan? Di satu sisi, dia akan bersikap keras terhadap anak itu, agar dia bertumbuh menjadi sosok yang hebat dan mampu meneruskan tanggung jawab orang tuanya. Namun, yang terpenting, dia akan melindungi anak itu dan tidak membiarkannya menghadapi kemalangan atau bahaya apa pun. Tujuan melakukan hal ini adalah agar sang anak dapat hidup dan mewarisi semua yang dimiliki orang tuanya. Apa yang memotivasi manusia untuk melakukan semua ini? Apakah manusia memperlakukan anak yang tidak mereka cintai, atau orang asing, dengan cara yang sama? Apakah mereka bertindak dengan cara yang sama? (Tidak.) Jelaslah bahwa semua yang orang lakukan untuk anak yang paling dikasihinya didorong oleh keegoisan, perasaan, dan hasrat pribadi; semua ini adalah bagian dari esensi natur manusia. Adakah kebenaran dalam perasaan dan keegoisan manusia? Adakah keadilan di dalamnya? (Tidak ada.) Semua ini adalah perwujudan dari umat manusia. Namun, lihatlah hal-hal yang Tuhan lakukan—Tuhan ingin umat pilihan-Nya, orang-orang Yahudi, menyebarkan Injil dari Yudea ke semua bangsa kafir di seluruh dunia—ke Asia, Eropa, Afrika, dan Amerika. Bagaimana cara mereka menyebarkannya? Cara yang Tuhan gunakan adalah membiarkan para penyerbu dari negara asing menyerang dan menduduki tanah Yahudi, mengusir orang-orang Yahudi yang tinggal di sana, orang-orang yang menyerukan Yesus Sang Juru Selamat, dan menyebabkan mereka kehilangan tanah air mereka, tak pernah kembali lagi. Kemudian, orang-orang Yahudi menetap di berbagai penjuru bumi, di mana mereka bertahan hidup dan mulai menyebarkan Injil Yesus Sang Juru Selamat, hingga Injil lambat laun menjangkau setiap negara di dunia, dan semua ujung bumi. Ini membuktikan fakta: bahwa pekerjaan Tuhan sangat nyata. Dalam hal apa ini terutama diwujudkan? Dalam fakta bahwa Tuhan menggunakan cara yang sangat istimewa dan tidak biasa untuk mengusir orang Israel keluar dan masuk ke berbagai negara dan menyebarkan Injil Tuhan Yesus. Jika Dia membiarkan bangsa Israel yang mengambil keputusan untuk pindah ke negara lain dan memberitakan Injil serta bersaksi bagi Tuhan, mereka tidak akan sanggup meninggalkan keluarga dan tanah leluhur mereka. Tuhan seolah-olah memukul mereka, sehingga mereka bisa keluar dan mengedarkan Injil Tuhan Yesus. Inilah harga yang Tuhan bayar untuk Injil kerajaan surga; Dia membuat umat pilihan-Nya menghadapi peperangan, pembantaian, dan pengasingan. Orang-orang Yahudi dipaksa mengembara di bumi tanpa rumah, menyebarluaskan Injil di setiap negara. Di mata manusia, cara-cara ini terlalu tidak bertimbang rasa terhadap manusia, tetapi bolehkah esensi Tuhan digambarkan sebagai “tidak beperhatian terhadap manusia”? Jelas tidak, karena ini bukan berarti tidak bertimbang rasa terhadap manusia. Ini karena tidak ada keegoisan atau perasaan daging dalam watak dan esensi Tuhan; Dia melakukan semua ini untuk kemajuan semua manusia, agar langkah kemajuan manusia selanjutnya berhasil, dan terwujud sepenuhnya sesuai dengan langkah-langkah rencana pengelolaan Tuhan. Jadi, Tuhan harus melakukan ini; tidak ada jalan lain. Langkah-langkah pekerjaan Tuhan telah berkembang sampai titik ini, dan tindakan-Nya telah membawa hasil yang cepat dan baik, jadi semua itu sepenuhnya tepat. Melihat esensi Tuhan, hanya Tuhan yang mampu melakukan ini, tidak ada negara atau ras apa pun yang mampu melakukannya. Watak Tuhan itu benar. Melihat sikap Tuhan terhadap orang Yahudi seharusnya membuat umat pilihan Tuhan sekarang ini mendapatkan pencerahan. Manusia diciptakan oleh Tuhan, dan Tuhan memiliki kasih, perhatian, belas kasihan, dan rasa sayang bagi manusia, tetapi ketika Tuhan memberikan misi kepada manusia, apakah manusia di mata Tuhan? Dapatkah engkau semua memahami makna sedalam ini? Ada orang-orang yang berkata, “Dari sudut pandang ini, manusia tidak memiliki nilai apa pun di mata Tuhan. Mereka hanya bidak. Manusia pergi ke tempat yang Dia inginkan, dan melakukan apa yang Dia perintahkan”. Benarkah perkataan ini? Tidak. Di luarnya, situasinya tampak seperti ini, tetapi pada kenyataannya tidak. Meminjam kata-kata manusia, ketika Tuhan bertindak, Dia tidak memedulikan banyak hal. Dia tidak memiliki pemikiran atau gagasan tradisional manusia, dan Dia tidak dibatasi oleh apa pun. Semua yang Tuhan lakukan memerdekakan, membebaskan, terbuka, transparan, dan adil. Di satu aspek adalah Dia mengikuti langkah-langkah rencana pengelolaan-Nya agar segala sesuatu berjalan normal; di aspek lainnya adalah Dia melakukan hal ini agar manusia di masa mendatang dapat berkembang dan melangkah maju secara normal di tangan Tuhan, sesuai dengan rencana pengelolaan-Nya. Kemajuan manusia berkaitan erat dengan rencana pengelolaan Tuhan. Jika Tuhan tidak bertindak dengan cara seperti ini, menanggung penderitaan akibat melepaskan sesuatu yang Dia kasihi untuk mengambil langkah ini, akan sulit bagi manusia untuk mengalami kemajuan yang kecil sekalipun. Itulah sebabnya Kukatakan bahwa Tuhan telah mempertimbangkan setiap pilihan yang Dia buat, setiap langkah yang Dia ambil, dan setiap hal dalam pekerjaan pengelolaan-Nya; itu mengandung kuasa, otoritas, dan hikmat-Nya. Selalu ada beberapa tindakan Tuhan yang tidak dipahami manusia. Mengapa mereka tidak mampu memahaminya? Karena manusia memiliki gagasan. Beberapa dari gagasan ini adalah khayalan, beberapa dipengaruhi oleh budaya dan pemikiran tradisional manusia, dan beberapa merupakan hasrat egoistis dan penilaian manusia. Semua hal ini memengaruhi pemahaman manusia tentang Tuhan, dan pandangannya tentang Tuhan.

Kesimpulan apa yang dapat kautarik tentang orang-orang Yahudi yang diusir dari Yudea? (Bahwa Tuhan tidak memiliki hati yang egoistis seperti manusia. Segala sesuatu yang Tuhan lakukan adalah adil, dan demi perkembangan semua umat manusia.) Jika situasi seperti ini kaualami, dan pembantaian, pertumpahan darah, kehancuran, dan kematian menimpa keluargamu, sehingga keluargamu menjadi tercerai-berai, bagaimanakah engkau semua akan memahaminya hal ini? (Tergantung pada kemanusiaan kami dan sejauh mana kami telah dirusak oleh Iblis, kami mungkin memiliki banyak kesalahpahaman, keluhan, dan salah tafsir, tetapi sekarang, melalui persekutuan yang Tuhan sampaikan, kami menyadari bahwa segala sesuatu yang Tuhan lakukan mengandung makna dan maksud-Nya. Sebanyak apa pun penderitaan yang kami alami, kami harus rela tunduk pada semua pengaturan Tuhan, dan melakukan yang terbaik untuk bekerja sama dengan-Nya, menyebarluaskan dan bersaksi tentang pekerjaan Tuhan pada akhir zaman.) Menghadapi fakta ini, apakah manusia punya pilihan? Manusia tidak berhak memilih apa yang Tuhan putuskan untuk dilakukan-Nya. Setelah mendengar firman ini, masihkah orang merasa bahwa Tuhan adalah kasih? Mereka menjadi berkecil hati, dan berkata, “Jika orang tak punya pilihan tentang fakta-fakta ini, maka apa sebenarnya peran orang dalam pekerjaan rencana pengelolaan Tuhan?” Tahukah engkau semua akan hal ini? (Peran kami adalah sebagai makhluk ciptaan.) Peranmu bukan saja sebagai makhluk ciptaan; engkau semua juga berperan sebagai kontras. Engkau adalah objek penghakiman dan hajaran Tuhan, tetapi terlebih lagi, engkau adalah objek keselamatan-Nya. Itulah peranmu. Apa fungsimu sebagai makhluk ciptaan? Ini berkaitan dengan penerapan dan tugasmu. Engkau adalah makhluk ciptaan, dan jika Tuhan memberimu karunia untuk bernyanyi, dan rumah Tuhan mengatur agar engkau bernyanyi, maka engkau harus bernyanyi dengan baik. Jika engkau memiliki karunia untuk memberitakan Injil, dan rumah Tuhan mengatur agar engkau memberitakan Injil, maka engkau harus melakukannya dengan baik. Jika umat pilihan Tuhan memilihmu untuk menjadi pemimpin, engkau harus memikul amanat kepemimpinan itu, dan memimpin umat pilihan Tuhan untuk makan dan minum firman Tuhan, mempersekutukan kebenaran, serta masuk ke dalam kenyataan. Dengan melakukannya, engkau telah melaksanakan tugasmu dengan baik. Amanat yang Tuhan berikan kepada manusia sangatlah penting dan bermakna! Jadi, bagaimana seharusnya engkau mengemban amanat ini dan menjalankan fungsimu? Dapat dikatakan bahwa ini adalah salah satu masalah terbesar yang kauhadapi, suatu momen penting yang menentukan apakah engkau akan mampu memperoleh kebenaran dan disempurnakan oleh Tuhan atau tidak. Engkau harus membuat pilihan. Jika engkau bertindak dengan mengandalkan kehendakmu sendiri dan melakukan perbuatan buruk dengan sembrono, engkau tidak hanya tak akan mampu melaksanakan amanat Tuhan, tetapi engkau juga akan mengganggu pekerjaan rumah Tuhan. Konsekuensinya, engkau perlu dihukum, sama seperti Paulus. Jika Tuhan memerintahkanmu untuk melakukan sesuatu, maka apa fungsimu? Fungsimu adalah melaksanakan tugasmu dengan baik dan tidak mengacaukannya. Dengan demikian, engkau melakukan pelayananmu dengan baik. Pelayanan apa pun yang Tuhan perintahkan untuk kaulakukan, engkau harus melakukannya dengan baik dan taat. Dengan melakukannya, engkau adalah orang yang mendengarkan dan tunduk. Jika engkau tidak melakukan pelayanan dengan taat, selalu memiliki niat pribadi, dan selalu ingin memerintah seperti seorang raja, maka engkau adalah Iblis dan antikristus, dan engkau harus dihukum. Ada orang-orang yang tidak memahami kebenaran ataupun mengejarnya; mereka hanya mengerahkan upaya dalam pekerjaan mereka. Lalu apa fungsi mereka sebagai makhluk ciptaan? Hanya untuk bekerja keras dan berjerih payah. Rangkumkan, apa tepatnya tugas yang harus diemban oleh makhluk ciptaan di mata Tuhan dan keserupaan dengan manusia seperti apa yang harus mereka jalani. Hal ini berkaitan dengan penerapanmu. Menurut gagasan dan imajinasi manusia, Tuhan peduli, menyayangi, melindungi, menjaga, dan menganugerahkan kasih karunia kepada makhluk ciptaan di mata-Nya. Dia kemudian mendisiplinkan dan memangkas mereka, mengasihi mereka di dalam hati-Nya, dan mendekap mereka di tangan-Nya. Pada akhirnya, Tuhan semata-mata berniat untuk menyempurnakan mereka, memastikan keselamatan mereka, dan memastikan mereka tetap aman sampai mereka disempurnakan. Menurut mereka, seperti inilah makhluk ciptaan di mata Tuhan. Ketika orang-orang mengalami hal ini, mereka berpikir, “Tuhan itu sangat indah! Alangkah agungnya Tuhan kita! Dia sangat layak kita kasihi! Tuhan itu penuh belas kasihan dan pengasih! Tuhan itu luar biasa!” Namun, jika dibandingkan dengan kenyataannya, apakah ini satu-satunya cara Tuhan memperlakukan makhluk ciptaan? (Tidak.) Jika demikian, bagaimana Tuhan memperlakukan manusia? Apa sajakah gagasan dan imajinasi lain yang orang miliki tentang bagaimana sikap Tuhan dalam memperlakukan manusia? Adakah yang tidak bisa orang terima? Tak diragukan lagi, orang tidak bisa menerima penghakiman, hajaran, ujian, pemurnian, pemangkasan, pendisiplinan, dan pencabutan dari Tuhan. Orang-orang seperti apakah yang tidak mampu menerima penghakiman dan hajaran Tuhan? Bisa dikatakan bahwa mereka itu adalah orang-orang yang tidak menerima kebenaran, dan tentu saja bisa dikatakan bahwa orang-orang yang tidak menerima kebenaran adalah pengikut yang bukan orang percaya. Jika orang tidak mampu menerima penghakiman dan hajaran Tuhan, itu berarti mereka tidak mampu menerima pekerjaan Tuhan. Apa natur dari masalah ini? Natur masalahnya adalah orang tidak menerima kebenaran, dan dia menolak pekerjaan Tuhan. Orang-orang seperti ini hanya akan ditimpa bencana dan hukuman. Orang seperti apa pun dirimu, jika engkau percaya kepada Tuhan tetapi tidak menerima kebenaran, engkau tak akan dapat diselamatkan. Setelah orang mulai percaya kepada Tuhan, lingkungan apa pun yang Tuhan atur untuk menyingkapkan dirinya, selama proses dirinya disingkapkan, mampukah dia melihat berkat, kasih karunia, pemeliharaan, atau perlindungan Tuhan? (Tidak.) Di luarnya, dia tampak tak mampu melihatnya, tetapi setelah menjalani ujian dan pemurnian, akan mampukah dia melihatnya? Kemungkinan besar dia akan mampu melihatnya. Jadi, ada banyak orang yang mampu melihat perlindungan dan berkat Tuhan setelah mengalami penghakiman dan hajaran-Nya. Namun, orang-orang yang tidak mencintai kebenaran, sama sekali tak mampu melihat hal-hal ini. Mereka tetap berpaut pada gagasan dan imajinasi mereka, dan mereka penuh dengan penentangan dan pemberontakan terhadap Tuhan. Orang-orang seperti inilah yang disebut pengikut yang bukan orang percaya, orang-orang jahat, dan para antikristus. Semua yang mereka lakukan adalah contoh dari apa yang tidak boleh dilakukan. Paulus adalah contohnya. Apa yang orang-orang ketahui ketika mereka melihat Paulus? (Bahwa Paulus menempuh jalan antikristus, dan bahwa kisahnya berfungsi sebagai peringatan bagi kami.) Paulus tidak mengejar kebenaran. Dia hanya percaya kepada Tuhan karena dia mencari masa depan dan tempat tujuan untuk dagingnya. Dia hanya berusaha untuk memperoleh upah dan mahkota. Tuhan menyampaikan begitu banyak firman, mendisiplinkan, mencerahkan, dan menerangi dia begitu banyak, tetapi dia tidak tunduk kepada Tuhan ataupun menerima kebenaran. Dia selalu memberontak terhadap Tuhan dan menentang Tuhan, dan pada akhirnya, dia menjadi antikristus dan dikutuk serta dihukum. Paulus menjadi contoh tentang apa yang tidak boleh dilakukan. Dengan mengkaji contoh Paulus sebagai contoh khas antikristus, orang dapat memahami bahwa Paulus menempuh jalan yang menentang Tuhan, dan jalan kehancuran. Banyak orang telah belajar dari contoh ini dan memperoleh manfaat darinya. Mereka telah menempuh jalan mengejar kebenaran, dan menempuh jalan yang benar sebagai orang-orang percaya. Apa yang menjadi maksud Tuhan bagi orang-orang yang mampu menerima kebenaran, dan yang telah mendapatkan manfaat dari pelajaran tentang Paulus? (Keselamatan dan kasih.) Lalu aspek dari watak Tuhan apakah yang dapat orang pahami dari penyingkapan, penghakiman, dan penghukuman Tuhan terhadap Paulus? (Watak benar Tuhan.) Lalu di mata Tuhan, Paulus, sebagai makhluk ciptaan, telah menjadi apa? Dia telah menjadi objek yang melayani. Semua orang adalah makhluk ciptaan, baik mereka yang mendapatkan manfaat maupun mereka yang disingkapkan. Namun, Tuhan memperlakukan kedua tipe orang ini dengan cara yang sepenuhnya berbeda. Sebenarnya, di mata Tuhan, kedua tipe orang ini sama-sama tak berharga seperti semut dan belatung, tetapi Tuhan memperlakukan yang satu berbeda dari yang lain. Ini adalah watak benar Tuhan. Berdasarkan pada apakah Tuhan membedakan sikap-Nya terhadap kedua tipe orang ini? (Berdasarkan pada jalan yang mereka tempuh.) Itu berdasarkan pada perwujudan mereka, esensi mereka, sikap mereka terhadap kebenaran, dan jalan yang mereka tempuh. Di luarnya, tampaknya seolah-olah Tuhan tidak bertimbang rasa terhadap manusia, seolah-olah Dia tidak punya perasaan, dan tindakan-Nya seperti tidak berperasaan. Menurut gagasan dan imajinasi manusia, orang-orang berpikir, “Tuhan seharusnya tidak memperlakukan Paulus seperti itu. Paulus telah bekerja begitu banyak dan menderita demikian banyak. Selain itu, dia setia dan penuh pengabdian terhadap Tuhan. Mengapa Tuhan memperlakukan dia seperti itu?” Pantaskah orang mengatakan hal seperti ini? Sesuaikah perkataan itu dengan kebenaran? Dalam hal apakah Paulus setia atau penuh pengabdian terhadap Tuhan? Bukankah orang-orang memutarbalikkan fakta? Paulus setia dan penuh pengabdian adalah untuk memperoleh berkat bagi dirinya sendiri. Itukah kesetiaan dan pengabdian kepada Tuhan? Jika orang-orang tidak memahami kebenaran, tidak mampu memahami esensi masalahnya dengan jelas, dan berbicara secara membabi buta berdasarkan perasaan mereka, bukankah itu berarti mereka memberontak terhadap Tuhan dan menentang Dia? Tidak heran semua orang memuja Paulus! Mereka yang berasal dari Iblis selalu memuja Iblis, dan bahkan berbicara atas nama Iblis berdasarkan perasaan mereka. Ini berarti bahwa meskipun orang tampaknya telah berpisah dari Iblis, mereka tetap terhubung. Sebenarnya, ketika orang berbicara atas nama Iblis, mereka juga berbicara atas nama diri mereka sendiri. Orang-orang bersimpati terhadap Paulus karena mereka sama seperti dia, dan menempuh jalan yang sama seperti dia. Menurut nalar manusia, Tuhan seharusnya tidak memperlakukan Paulus dengan cara seperti itu, tetapi yang Tuhan lakukan justru bertentangan dengan nalar manusia. Ini adalah watak benar Tuhan, dan ini adalah kebenaran. Jika orang-orang berbicara sesuai dengan nalar manusia, mereka mungkin berkata, “Meskipun Paulus tidak mencapai banyak hal, tetap saja dia telah menanggung banyak kesukaran, dan jika bukan kesukaran, maka dia menanggung kelelahan. Dia seharusnya dibiarkan hidup dengan mempertimbangkan dia telah menderita selama bertahun-tahun. Meskipun dia hanya orang yang berjerih payah, itu tidak masalah. Dia seharusnya tidak dihukum atau masuk neraka.” Ini adalah nalar dan perasaan manusia—ini bukanlah kebenaran. Aspek Tuhan apakah yang paling indah? Tuhan tidak memiliki nalar manusia. Segala sesuatu yang Dia lakukan sesuai dengan kebenaran dan esensi-Nya. Dia memperlihatkan watak yang benar. Tuhan tidak memedulikan keinginan subjektifmu, atau fakta objektif tentang apa yang telah kaulakukan. Tuhan menggolongkanmu dan menetapkan putusan atas dirimu berdasarkan apa yang kaulakukan, apa yang kauperlihatkan, dan jalan yang kautempuh, lalu mengambil sikap yang paling tepat terhadapmu. Dengan cara inilah kesudahan Paulus ditentukan. Melihat apa yang terjadi dengan Paulus, sepertinya Tuhan tidak memiliki kasih. Petrus dan Paulus sama-sama makhluk ciptaan, tetapi terhadap Petrus, Tuhan berkenan dan memberkatinya, sedangkan terhadap Paulus, Tuhan mengungkapkan, menganalisis, menghakimi, dan mengutuknya. Engkau tidak dapat melihat kasih Tuhan dalam cara-Nya menentukan kesudahan Paulus. Jadi, berdasarkan apa yang terjadi pada Paulus, dapatkah kaukatakan bahwa Tuhan tidak mengasihi? Tidak, karena Tuhan telah mendisiplinkan Paulus berulang kali, meneranginya, memberinya banyak kesempatan untuk bertobat, tetapi Paulus bersikeras menolak dan menempuh jalan yang menentang Tuhan. Jadi, pada akhirnya, Tuhan mengutuk dan menghukumnya. Melihat masalah ini di luarnya, tampaknya orang tidak punya pilihan dalam pekerjaan dan penyelamatan Tuhan. Meskipun Tuhan tidak ikut campur dalam pilihan manusia, jika seseorang memilih jalan mengejar berkat, Tuhan akan mengutuk dan menghukumnya. Sepertinya Tuhan tidak membiarkan orang-orang memilih jalan mereka sendiri, sepertinya Tuhan hanya mengizinkan mereka untuk memilih jalan mengejar kebenaran, dan entah seseorang dihakimi, ditahirkan, disempurnakan atau tidak, semua itu terserah Tuhan. Bukankah memahami pekerjaan Tuhan seperti ini dan menetapkan penilaian atas Tuhan seperti ini merupakan kesalahan yang tak masuk akal dan benar-benar konyol? Manusia sama sekali tidak menyadari bahwa watak Tuhan itu benar dan kudus; manusia selalu memilih untuk mengikuti jalannya sendiri—yakni jalan menentang Tuhan, tetapi tidak ingin menerima penghakiman atau penghukuman dari Tuhan. Hal ini sama sekali tak masuk akal! Ada banyak orang yang berpikir, “Manusia tidak punya pilihan tentang bagaimana Tuhan memperlakukan mereka, misi apa yang Tuhan berikan kepada mereka, pekerjaan atau tugas apa yang Dia perintahkan untuk mereka laksanakan. Pada akhirnya, siapa pun yang memilih untuk menempuh jalannya sendiri akan dikutuk. Tuhan hanya memberkati dan berkenan akan engkau jika engkau memilih jalan yang Dia tuntun, dan jika engkau memilih jalan mengejar kebenaran.” Ada orang-orang yang menganggap hal ini sebagai ketidakadilan dan campur tangan Tuhan dalam hal pilihan bebas manusia. Namun, apakah faktanya seperti ini? (Tidak.) Tuhan melakukan semua ini sesuai dengan prinsip. Jika engkau tidak memahami fakta dan kebenaran, mudah bagimu untuk salah memahami dan menghakimi Tuhan, tetapi jika engkau memahami fakta dan kebenaran, engkau akan menganggap kesalahpahaman ini sama sekali tak berharga dan benar-benar hina, juga terlalu memalukan untuk diungkapkan. Pada saat itu, engkau akan tahu bahwa semua yang Tuhan lakukan adalah benar. Orang-orang tidak mampu memahami hal ini karena mereka terlalu egoistis dan bodoh. Mereka tidak memahami kebenaran dan tidak mampu memahami masalah dengan jelas, sehingga mereka menetapkan penilaian atas Tuhan menurut gagasan dan imajinasi mereka sendiri. Setelah engkau memahami hal ini, engkau tak akan lagi membela Paulus atau salah memahami Tuhan. Engkau akan berkata, “Apa yang Tuhan lakukan adalah sepenuhnya benar. Manusia adalah orang-orang yang rusak. Mereka berpikiran sempit dan bodoh. Mereka tidak mampu melihat situasinya dengan jelas. Entah orang melihat watak benar Tuhan atau mereka melihat kasih-Nya dari hal ini, segala sesuatu yang Tuhan lakukan adalah benar, dan merupakan ungkapan dari watak benar-Nya dan esensi diri-Nya. Semua itu sesuai dengan kebenaran, dan tidak salah!” Hari ini, ketika Tuhan bekerja dalam dirimu dan menyelamatkanmu, jalan manakah yang harus kaupilih? Apakah Tuhan mencampuri urusanmu? Pilihan apa yang harus engkau semua ambil? Haruskah engkau belajar dari kesalahan Paulus? Haruskah engkau menjadi seperti Petrus dan menempuh jalan mengejar kebenaran? Bagaimana engkau semua memperlakukan hal-hal ini? Itu tergantung pada apakah engkau memahami kebenaran atau tidak. Masalah apakah yang akan diselesaikan dengan memahami kebenaran? Tujuan memahami kebenaran adalah untuk membereskan watak rusak manusia dan berbagai kesulitan manusia. Ketika engkau menghadapi masalah yang tak mampu kauselesaikan; atau menghadapi orang, peristiwa, dan hal-hal yang tidak sesuai dengan gagasanmu, kebenaran akan mulai berfungsi di dalam dirimu. Jadi, bagaimana kasus Paulus membantumu dalam hal jalan masuk kehidupan pribadimu dan dalam hal memilih jalanmu? (Kasus Paulus dapat mendorong kami untuk datang ke hadirat Tuhan dan merenungkan diri kami sendiri.) (Kasus Paulus dapat meruntuhkan tembok dan menghilangkan kesalahpahaman antara Tuhan dan manusia.) Itu salah satu bagiannya, dan engkau semua telah memperoleh sesuatu dari pembahasan ini. Hal yang paling penting untuk kaupahami adalah makna penting memilih jalan mengejar kebenaran, dan mengapa Tuhan memberkati dan berkenan akan mereka yang melakukannya. Memahami jawaban atas pertanyaan ini merupakan hal yang paling penting.

Aku baru saja menyebutkan tentang bagaimana bangsa Yahudi mengalami pengasingan, dan mengembara ke setiap negara di seluruh dunia. Apa yang orang-orang ketahui tentang fakta ini? Kebenaran apa yang mereka pahami? Peristiwa ini seharusnya membuat orang-orang sedikit merenungkannya. Pertama, merenungkan bagaimana orang harus melakukan penerapan, dan kedua, bagaimana agar mereka memahami watak Tuhan melalui peristiwa ini. Mari kita terlebih dahulu membahas bagaimana orang harus melakukan penerapan dalam situasi seperti ini. Semua yang Tuhan lakukan tidak dipengaruhi oleh keinginan manusia; Tuhan memiliki rencana-Nya sendiri, dan memiliki prinsip-prinsip-Nya sendiri dalam melakukan sesuatu. Jadi, sikap seperti apakah yang harus orang-orang miliki? Situasi apa pun yang mereka hadapi, atau apakah situasi itu sesuai dengan gagasan mereka atau tidak, mereka sama sekali tidak boleh menentang Tuhan. Ada orang-orang yang berkata, “Meskipun aku memberontak dan menentang Tuhan, tidak cukupkah aku melaksanakan tugasku?” Sikap macam apa ini? Sikap seperti ini jelas tak dapat diterima. Itu bukanlah ketundukan yang sejati. Lalu, bagaimana tepatnya orang harus menerapkan “tidak menentang Tuhan” dan mewujudkannya? Ada dua prinsip penerapan: Pertama, engkau harus secara proaktif mencari maksud Tuhan, kebenaran apa yang harus orang pahami, dan bagaimana cara melakukan bagianmu dan menyelesaikan amanat Tuhan—inilah sisi aktif dari apa yang harus orang lakukan. Kedua, engkau harus memeriksa dan mengenali dalam hal apa engkau memiliki kesalahpahaman tentang Tuhan, dalam hal apa engkau tidak tunduk kepada-Nya, memiliki gagasan dan imajinasi tertentu, dan hal apa sajakah dalam dirimu yang tidak sesuai dengan Tuhan. Hal ini akan memastikanmu untuk mampu menerapkan kebenaran secara akurat selama pelaksanaan tugasmu, melakukan segala sesuatu berdasarkan prinsip, memenuhi amanat Tuhan, dan diingat oleh Tuhan. Sederhanakah prinsip-prinsip penerapan ini? (Ya.) Apa maksud-Ku dengan “sederhana”? Maksud-Ku adalah bahwa logika dan firman-Ku relatif jelas; “satu” berarti satu, dan “dua” berarti dua; segera setelah engkau mendengarnya, engkau tahu bagaimana cara menerapkannya. Namun, sebenarnya menerapkan firman-Ku tidak sesederhana itu, karena manusia memiliki watak yang rusak. Mereka selalu berusaha mengemukakan alasan mereka sendiri, dan memiliki banyak imajinasi dan gagasan, serta kesalahpahaman tentang Tuhan. Orang haruslah menelaah hal-hal ini dan menerima penghakiman dan hajaran Tuhan, tetapi hal ini membuat orang yang tidak memiliki pemahaman rohani memunculkan gagasan baru: “Semua orang berkata bahwa Tuhan adalah kasih, jadi mengapa Tuhan selalu mengungkapkan dan menghakimi pemikiran dan gagasan orang? Aku tidak dapat melihat kasih di dalam diri Tuhan; aku hanya tahu bahwa watak Tuhan tidak menoleransi pelanggaran.” Bukankah ini adalah salah satu gagasan manusia? Jika, sesuai dengan gagasan dan imajinasi manusia yang rusak, bahwa Tuhan hanya selalu menyingkapkan belas kasihan dan kasih setia selama perkembangan seluruh umat manusia, dan tidak pernah menunjukkan kebenaran atau murka, dapatkah manusia bertahan hingga hari ini? (Tidak.) Manusia tentu sudah lama ditelan Iblis. Ketika menangani masalah setan-setan dan Iblis, serta manusia rusak yang menentang Tuhan, hal yang diperlihatkan oleh perwujudan dan penyingkapan Tuhan bukanlah kasih yang orang bicarakan, melainkan watak benar diri-Nya, yakni kebencian, kejijikan, penghakiman, hajaran, hukuman, dan penghancuran. Hanya dengan melakukan hal ini, barulah Tuhan dapat menyingkapkan bahwa watak-Nya itu benar, kudus, dan tidak menoleransi pelanggaran; benar-benar mempermalukan Iblis, dan secara efektif melindungi manusia sejati. Seperti inilah cara Tuhan telah senantiasa memimpin umat manusia, dan pada saat yang sama menyelamatkan mereka.

Orang-orang harus sering memeriksa apa pun di dalam hati mereka yang tidak sesuai dengan Tuhan, atau yang merupakan kesalahpahaman tentang Dia. Bagaimana kesalahpahaman bisa terjadi? Mengapa orang-orang salah memahami Tuhan? (Karena kepentingan pribadi mereka terpengaruh.) Setelah orang-orang melihat fakta tentang pembuangan orang Yahudi dari Yudea, mereka merasa sakit hati, dan berkata, “Awalnya, Tuhan sangat mengasihi bangsa Israel. Dia memimpin mereka keluar dari Mesir dan melewati Laut Merah, memberi mereka manna dari surga dan mata air untuk diminum, lalu Dia sendiri memberi mereka hukum Taurat untuk memimpin mereka, dan mengajari mereka cara hidup. Kasih Tuhan bagi manusia begitu melimpah—orang-orang yang hidup pada masa itu sangat diberkati! Bagaimana sikap Tuhan terhadap mereka bisa berubah total dalam sekejap mata? Ke mana perginya semua kasih-Nya itu?” Perasaan manusia tidak mampu menerima hal ini, dan mereka mulai ragu, berkata, “Apakah Tuhan itu kasih atau bukan? Mengapa sikap-Nya yang semula terhadap bangsa Israel tidak terlihat lagi? Kasih-Nya telah hilang tanpa jejak. Apakah Dia sebenarnya memiliki kasih?” Di sinilah mulai muncul kesalahpahaman orang. Dalam konteks apakah orang memiliki kesalahpahaman? Mungkinkah karena tindakan Tuhan tidak sesuai dengan gagasan dan imajinasi manusia? Apakah fakta ini yang menyebabkan orang salah memahami Tuhan? Bukankah alasan orang-orang salah memahami Tuhan adalah karena mereka membatasi kasih-Nya? Mereka berpikir, “Tuhan adalah kasih. Jadi, sudah seharusnya Dia menjaga dan melindungi manusia, dan mencurahkan kasih karunia dan berkat-Nya kepada mereka. Inilah yang dimaksud dengan kasih Tuhan! Aku suka kalau Tuhan mengasihi orang-orang dengan cara seperti ini. Aku terutama dapat melihat betapa Tuhan sangat mengasihi orang-orang ketika Dia memimpin mereka melewati Laut Merah. Orang-orang pada zaman itu sangat diberkati! Andaikan aku bisa menjadi salah seorang dari mereka!” Ketika engkau terpikat dengan kisah ini, engkau akan menganggap kasih yang Tuhan perlihatkan pada saat itu sebagai kebenaran tertinggi, dan satu-satunya penanda esensi Tuhan. Engkau membatasi Tuhan di dalam hatimu, dan menetapkan penilaian bahwa semua yang Tuhan lakukan pada saat itu sebagai kebenaran tertinggi. Engkau mengira bahwa hal ini adalah sisi Tuhan yang paling indah, dan sisi yang paling membuat manusia menghormati dan takut kepada-Nya, dan inilah kasih Tuhan. Sebenarnya, tindakan Tuhan itu sendiri adalah hal yang positif, tetapi karena engkau membatasi, tindakan Tuhan menjadi gagasan tertentu dalam pikiranmu, dan menjadi dasar yang kaugunakan untuk menetapkan penilaian atas Tuhan. Tindakan itu membuatmu salah memahami kasih Tuhan, seolah-olah tidak ada hal lain dalam kasih Tuhan selain belas kasihan, kepedulian, perlindungan, bimbingan, kasih karunia, dan berkat, seolah-olah semua itu adalah kasih Tuhan. Mengapa engkau sangat menghargai aspek-aspek kasih ini? Apakah karena itu berkaitan dengan kepentinganmu sendiri? (Ya.) Kepentingan pribadi mana yang berkaitan dengan hal itu? (Kesenangan daging dan kehidupan yang nyaman.) Ketika orang-orang percaya kepada Tuhan, mereka ingin mendapatkan hal-hal seperti ini dari-Nya, bukan hal-hal yang lain. Orang-orang tidak mau berpikir tentang penghakiman, hajaran, ujian, pemurnian, menderita demi Tuhan, menyerahkan segala sesuatu dan mengorbankan diri mereka, atau bahkan mengorbankan nyawa mereka sendiri. Mereka hanya ingin menikmati kasih, pemeliharaan, perlindungan, dan bimbingan Tuhan, sehingga mereka menetapkan penilaian bahwa kasih Tuhan adalah satu-satunya ciri dari esensi-Nya, dan satu-satunya esensi diri-Nya. Bukankah hal-hal yang Tuhan lakukan saat memimpin bangsa Israel menyeberangi Laut Merah menjadi sumber gagasan orang? (Ya.) Hal inilah yang membentuk konteks di mana orang-orang mengembangkan gagasan mereka sendiri tentang Tuhan. Jika mereka mengembangkan gagasan sendiri tentang Tuhan, mampukah mereka memperoleh pemahaman yang benar tentang pekerjaan dan watak Tuhan? Jelas bahwa mereka tidak hanya tidak mengerti, tetapi mereka juga akan salah menafsirkannya dan mengembangkan gagasan mereka sendiri tentangnya. Hal ini membuktikan bahwa pemahaman manusia terlalu sempit, dan bukanlah pemahaman yang benar. Karena pemahaman itu bukanlah kebenaran, melainkan sejenis kasih dan pemahaman yang orang analisis dan tafsirkan dari Tuhan berdasarkan gagasan, imajinasi, dan keinginan egoistis mereka sendiri; hal itu tidak sesuai dengan esensi sejati Tuhan. Dengan cara apa lagikah Tuhan mengasihi manusia selain dengan memberi mereka belas kasihan, keselamatan, pemeliharaan, perlindungan, dan dengan mendengarkan doa-doa mereka? (Dengan mendidik, mendisiplinkan, memangkas, menghakimi, menghajar, menguji, dan memurnikan.) Itu benar. Tuhan menunjukkan kasih-Nya dalam banyak cara: dengan memukul, mendisiplinkan, menegur, dan dengan menghakimi, menghajar, menguji, memurnikan, dan sebagainya. Semua ini adalah aspek-aspek dari kasih Tuhan. Hanya sudut pandang inilah yang komprehensif dan sesuai dengan kebenaran. Jika engkau memahami hal ini, ketika engkau memeriksa dirimu sendiri dan menyadari bahwa engkau memiliki kesalahpahaman tentang Tuhan, bukankah engkau akan mampu mengenali penyimpanganmu, dan merenungkan dengan baik di mana letak kesalahanmu? Bukankah hal ini dapat membantumu membereskan kesalahpahamanmu tentang Tuhan? (Ya.) Untuk mencapai hal ini, engkau harus mencari kebenaran. Selama orang-orang mencari kebenaran, mereka akan mampu menghilangkan kesalahpahaman mereka tentang Tuhan, dan setelah mereka menghilangkan kesalahpahaman mereka tentang Tuhan, mereka akan mampu tunduk pada semua pengaturan Tuhan. Jika engkau mampu menghilangkan kesalahpahamanmu tentang Tuhan, maka ketika engkau melihat pengasingan bangsa Yahudi dari Yudea, engkau akan berkata, “Sikap Tuhan terhadap manusia, makhluk-makhluk ciptaan-Nya, bukan hanya sikap kasih, Dia juga memimpin dengan memukul dan mengasingkan mereka. Orang-orang tidak boleh memiliki pilihan dalam sikap mereka terhadap Tuhan; sikap mereka haruslah sikap yang tunduk, bukan sikap yang menentang.” Dari sudut pandang gagasan dan imajinasi manusia, sikap Tuhan terhadap bangsa Yahudi tampaknya adalah sikap yang tidak bertimbang rasa, tetapi jika dilihat sekarang, Tuhan melakukan pekerjaan yang luar biasa; semua yang Dia perlihatkan adalah watak benar diri-Nya. Tuhan dapat menganugerahkan kasih karunia dan berkat kepada manusia, dan memberi mereka makanan sehari-hari, tetapi Dia juga dapat mengambil semua itu. Itulah otoritas, esensi, dan watak Tuhan.

Banyak orang memiliki gagasan tentang pengasingan bangsa Yahudi dari Yudea, tetapi orang-orang yang mencari kebenaran mampu memperoleh pencerahan dari peristiwa ini. Jika seseorang memiliki kemampuan memahami, maka peristiwa ini akan membuatnya memahami bahwa watak benar Tuhan tidak menoleransi pelanggaran. Namun, ada orang-orang yang tidak memiliki kemampuan memahami. Jika mereka merasa bahwa apa yang Tuhan lakukan tidak sesuai dengan gagasan mereka, mereka harus mengakui terlebih dahulu bahwa Tuhan itu benar, dan bahwa watak-Nya tidak menoleransi pelanggaran; hal ini merupakan kepastian. Kemudian, mereka harus berdoa dan mencari kebenaran, serta melihat apa yang bangsa Yahudi lakukan sampai menyinggung watak Tuhan dan membuat-Nya murka. Hanya dengan cara inilah orang akan mampu sepenuhnya meluruskan gagasan mereka, memahami watak Tuhan melalui peristiwa ini, dan tunduk pada pengaturan dan penataan Tuhan. Memahami kebenaran bukanlah tugas yang mudah bagi manusia. Entah engkau sebelumnya telah menikmati kasih karunia dan berkat Tuhan, atau telah melakukan pekerjaan dengan menerima bimbingan dan amanat-Nya, atau entah engkau telah mempersembahkan sesuatu, atau memberikan sesuatu—meskipun orang-orang memandangmu sebagai orang yang telah memberikan semacam kontribusi, dalam keadaan apa pun engkau tidak boleh memandang hal-hal ini sebagai modal. Itu adalah hal pertama. Hal kedua adalah bahwa engkau tidak boleh memandang hal-hal ini sebagai alat tawar-menawar yang dapat kaugunakan untuk menuntut Tuhan agar memperlakukanmu sesuai keinginanmu. Hal yang paling penting adalah ketika perkataan dan sikap Tuhan terhadapmu tidak sesuai dengan gagasanmu, atau tampak tidak peka terhadapmu, engkau tidak boleh melawan atau menentang-Nya. Ini adalah hal yang ketiga. Mampukah engkau semua mencapai ketiga hal ini? Ketiga hal ini berkaitan dengan kenyataan. Apakah keadaan-keadaan ini mudah muncul dalam diri manusia? (Ya.) Mengapa keadaan-keadaan ini ada dalam diri manusia? Mengapa manusia memiliki perwujudan ini? Tuhan mengelola seluruh umat manusia, dan berdaulat atas segala sesuatu, tetapi apakah Tuhan memandang hal-hal ini sebagai modal? Apakah Tuhan mencari pengakuan untuk hal ini? Apakah Tuhan memiliki penyingkapan dengan berkata, “Aku telah melakukan semua hal besar ini untukmu. Mengapa engkau tidak bersyukur kepada-Ku?” (Tidak.) Tuhan tidak memiliki hal-hal seperti ini dalam pikiran-Nya. Jadi, mengapa manusia mengharapkan pengakuan dari Tuhan untuk setiap hal kecil yang dia serahkan atau korbankan, atau setiap kontribusi kecil yang dia berikan? Mengapa manusia memiliki perwujudan dan penyingkapan ini? Jawabannya sederhana. Hal itu karena watak manusia itu rusak. Mengapa Tuhan tidak memiliki penyingkapan dan perwujudan ini? Hal itu karena esensi Tuhan adalah kebenaran, dan kebenaran itu kudus. Inilah jawabannya. Manusia memiliki perwujudan dan penyingkapan ini karena mereka memiliki watak yang rusak. Dapatkah masalah ini diselesaikan? Dapatkah ketiga hal yang baru saja Kusebutkan menyelesaikan masalah ini? (Ya.) Tak satu pun dari ketiga hal yang Kusebutkan itu mudah diterapkan, tetapi ada solusinya. Setelah mendengar ketiga hal ini, orang-orang mungkin berpikir, “Kami tidak boleh melakukan ini, dan kami tidak boleh melakukan itu. Kami seharusnya hanya menjadi boneka tanpa pikiran”. Benarkah demikian? (Tidak.) Lalu apa maksud-Ku sebenarnya? Biar Kuberitahukan kepadamu, Tuhan tidak membiarkanmu melakukan hal-hal ini untuk melindungimu. Ini adalah hal yang pertama. Metode pengejaranmu tidak sesuai dengan kebenaran, dan itu bukan jalan yang benar. Jangan ulangi kesalahan orang yang datang sebelummu. Jika engkau menganggap hal-hal yang kauserahkan dan korbankan sebagai modal dan taruhan yang bisa kautukarkan, maka ketika sikap Tuhan terhadapmu tampak tidak bertimbang rasa, lalu engkau menentang Dia, maka sikapmu itu tidak sesuai dengan kebenaran, tidak ada kemanusiaan di dalam sikapmu, dan itu tidak benar. Sekalipun engkau punya seribu alasan, sikapmu tetap salah; sikapmu sama sekali tidak sesuai dengan kebenaran, dan sama dengan menentang Tuhan. Itu bukanlah sikap yang boleh orang miliki. Ini adalah hal kedua. Hal ketiga adalah jika engkau berpaut pada sikap ini, engkau tidak akan pernah memahami atau memperoleh kebenaran. Engkau tidak hanya tidak akan mendapatkan kebenaran, tetapi engkau juga akan membuat dirimu mengalami kerugian; engkau akan kehilangan martabat dan tugas yang seharusnya dimiliki oleh makhluk ciptaan. Jika engkau berpikir, “Aku berpaut pada sikapku, dan tidak ada seorang pun yang bisa melakukan apa pun tentangnya! Aku yakin bahwa aku benar, jadi aku akan mempertahankan pemikiranku. Ide-ideku masuk akal, jadi aku akan mempertahankannya sampai akhir!” berpaut pada sesuatu dengan begitu teguh sama sekali tidak akan bermanfaat bagimu. Tuhan tidak akan mengubah sikap-Nya karena tekadmu atau karena engkau berpaut pada sesuatu. Dengan kata lain, Tuhan tidak akan pernah mengubah sikap-Nya hanya karena engkau berpaut pada sikapmu. Sebaliknya, Tuhan akan mengambil sikap terhadapmu yang sepadan dengan pemberontakan dan perlawananmu yang tak tergoyahkan. Ini adalah hal keempat, dan yang paling penting. Adakah sesuatu yang tidak kaupahami tentang keempat hal ini? Adakah hal-hal yang Kusebutkan yang hanyalah kata-kata hampa yang tidak sesuai dengan keadaan manusia yang sebenarnya, dan yang tidak membantu sisi praktis dari kehidupan manusia? (Tidak ada, semuanya membantu.) Adakah di antara hal-hal tersebut yang hanya berupa teori kosong, yang bukan berupa jalan penerapan? (Tidak ada.) Apakah keempat hal ini berguna sehubungan dengan bagaimana orang harus masuk ke dalam kenyataan kebenaran dalam kehidupannya sehari-hari? (Ya.) Jika engkau dengan jelas memahami keempat hal ini, menerapkannya, dan mengalaminya, hubunganmu dengan Tuhan akan tetap normal. Keempat hal ini akan melindungimu selama engkau mengalami berbagai pencobaan, atau ketika menghadapi segala macam orang, peristiwa, dan hal-hal. Ketika engkau berada dalam keadaan memberontak, pikirkan aspek-aspek kebenaran ini, bandingkan dirimu dengannya, dan terapkanlah sesuai dengannya. Jika, pada awalnya, engkau tidak mampu menerapkannya, engkau harus berdoa, dan pada saat yang sama engkau harus mengenali mengapa Tuhan bertindak seperti yang Dia lakukan. Engkau juga harus merenungkan dan mengenali keadaan rusak apa dan perwujudan kerusakan yang kaumiliki yang membuatmu tidak mampu menerapkan ataupun tunduk. Jika engkau mampu mencari kebenaran dengan cara seperti ini, keadaanmu akan tetap normal, dan engkau secara alami akan masuk ke dalam kenyataan kebenaran ini.

Apa pun masalahnya, jika engkau tidak memahami kebenaran, engkau akan bertindak berdasarkan gagasan dan imajinasimu, atau engkau akan bertindak memberontak dan menentang. Inilah seratus persen faktanya. Terkadang, di luarnya, engkau mungkin tidak terlihat menentang Tuhan, melakukan hal-hal yang buruk, atau menyebabkan kekacauan atau gangguan, tetapi bukan berarti tindakanmu sesuai dengan kebenaran. Terkadang, engkau mungkin bertindak berdasarkan gagasan dan imajinasimu, dan meskipun itu mungkin tidak menimbulkan gangguan atau menyebabkan kerugian, selama tindakan itu tidak sesuai dengan kebenaran, tindakanmu itu bertentangan dengan maksud Tuhan. Adakalanya engkau mungkin memiliki gagasan tentang Tuhan di benakmu. Meskipun engkau tidak pernah mengungkapkannya melalui perkataan, engkau berpaut pada gagasan dan imajinasi ini di dalam hatimu, berpikir bahwa Tuhan harus melakukan ini atau itu, dan menetapkan penilaian atas Dia. Di luarnya, engkau tidak terlihat melakukan kesalahan apa pun, tetapi di dalam hatimu, engkau berada dalam keadaan yang terus-menerus memberontak dan menentang Tuhan. Sebagai contoh, Aku baru saja membahas mengenai memiliki gagasan tentang kasih Tuhan dan membatasi kasih-Nya. Meskipun gagasan dan imajinasimu tidak menyebabkanmu menciptakan gangguan atau kekacauan apa pun terhadap pekerjaan Tuhan, keadaanmu membuktikan bahwa di dalam hatimu, engkau selalu menetapkan penilaian atas Tuhan dan salah memahami Tuhan. Apa yang dapat kita simpulkan dari hal ini? Kesimpulannya, engkau selalu menentang Tuhan. Bukankah Aku mengatakan yang sebenarnya? (Ya.) Jika suatu hari nanti sesuatu terjadi yang mirip dengan pengasingan bangsa Yahudi dari Yudea, gagasanmu akan membuatmu tidak bisa “mengamini” tindakan Tuhan, atau tidak bisa memuji dan mengembangkan rasa takut dan tunduk kepada-Nya sebagai tanggapan atas tindakan-Nya. Sebaliknya, engkau akan salah memahami, mengeluh, dan bahkan sedikit menentang Tuhan di dalam hatimu. Di lubuk hatimu, engkau akan berkata kepada-Nya, “Tuhan, Engkau seharusnya tidak melakukan itu. Sungguh tidak bertimbang rasa! Bagaimana Engkau bisa memperlakukan ciptaan-Mu seperti ini? Bagaimana Engkau bisa memperlakukan umat pilihan-Mu seperti ini? Aku tidak bisa menyanyikan pujian bagi-Mu atau memuji tindakan-Mu setelah melihat apa yang telah Kaulakukan. Aku menderita di dalam hatiku dan merasa pilu dan sepi, merasa seperti aku tidak bisa mengandalkan Tuhan yang kusembah tanpa batas. Tuhan yang kupercayai bukan seperti ini. Tuhan yang kupercayai tidak boleh memperlakukan makhluk ciptaannya seperti ini. Tuhan yang kupercayai bukan berdarah dingin atau kejam seperti ini, tuhan yang kupercayai memperlakukan manusia dengan lembut dan penuh perhatian, seperti memperlakukan bayi-bayi, membuat mereka merasa sangat diberkati dan penuh kehangatan, bukan bertindak sedingin es atau acuh tak acuh seperti sekarang ini.” Jika ratapan ini muncul di lubuk hatimu, engkau tidak akan memandang fakta yang terjadi di hadapanmu sebagai pekerjaan Tuhan. Engkau tidak akan mengakuinya atau “mengamininya”, apalagi memujinya. Dengan demikian, apakah emosi dan keadaanmu merupakan ketundukan kepada Tuhan, ataukah perlawanan terhadap-Nya? (Perlawanan.) Jelas bahwa itu bukanlah ketundukan yang sejati. Tidak ada ketundukan di sini, hanya ada keluhan, perlawanan, ketidaktaatan, dan bahkan kemarahan. Inikah sikap yang harus dimiliki makhluk ciptaan terhadap Pencipta mereka? Bukan. Terdapat kontradiksi di dalam hatimu; engkau berpikir, “Jika Tuhan melakukan ini, mengapa hatiku tidak menerimanya? Mengapa mayoritas orang tidak menerimanya? Mengapa tindakan-Nya sangat tidak bertimbang rasa terhadap manusia, dan mengapa tindakan-Nya penuh dengan darah dan pembantaian?” Pada saat itu, sosok tuhan yang ada di dalam hatimu berlawanan dengan Sang Pencipta yang benar-benar ada dalam kehidupan nyata dan bertentangan satu sama lain, bukan? (Ya.) Jadi, kepada siapakah engkau harus percaya? Pada saat ini, haruskah engkau memilih untuk percaya kepada sosok tuhan dalam gagasan di lubuk hatimu, ataukah percaya kepada Tuhan yang melakukan tindakan nyata tepat di depanmu? (Percaya kepada Tuhan yang melakukan tindakan nyata tepat di depan kami.) Dalam hal keinginan subjektif mereka, orang-orang sangat ingin percaya kepada Tuhan yang melakukan tindakan nyata tepat di depan mereka, tetapi karena gagasan, keinginan egois, dan perasaannya, mereka memilih untuk menyembunyikan sosok tuhan yang ada dalam hati mereka, dan memaksa diri mereka untuk menerima Tuhan yang melakukan tindakan nyata tepat di depan mereka. Namun, jauh di lubuk hati, mereka masih tidak mampu menerima semua fakta tentang apa yang Sang Pencipta lakukan; mereka masih menyembunyikan diri mereka dan hidup di dunia kecil mereka sendiri, tanpa lelah berbicara dan berinteraksi dengan tuhan yang telah mereka impikan di lubuk hati mereka, sementara Tuhan yang nyata selalu tampak samar. Bahkan ada orang yang berpikir, “Andaikan saja tuhan yang nyata itu tidak ada. Tuhanku adalah tuhan yang kubayangkan di dalam hatiku, yang penuh kasih dan membuat orang merasakan kehangatannya. Dialah tuhan yang sebenarnya. Tuhan yang nyata bukanlah tuhan yang kubayangkan, karena hal-hal yang dia lakukan mengecewakanku dan aku tidak bisa merasakan kehangatan darinya. Terutama, sulit bagiku menerima bagaimana ada begitu banyak orang yang dihukum dan disingkirkan oleh penghakiman dan hajarannya.” Orang macam apa yang mengatakan hal ini? Itulah yang dikatakan oleh pengikut yang bukan orang percaya, dan mereka yang tidak menerima kebenaran. Semua ini adalah berbagai keadaan yang muncul dalam diri orang-orang ketika mereka tidak memahami pekerjaan Tuhan, dan ketika ada kontradiksi antara bayangan mereka dan pekerjaan Tuhan yang nyata. Jadi, bagaimana keadaan-keadaan seperti ini muncul? Di satu sisi, manusia memiliki watak yang rusak; dan di sisi lain, ketika sesuatu terjadi dan kenyataannya tidak sesuai dengan gagasan dan imajinasi mereka, menghancurkan khayalan dan impian mereka, dan membuat mereka merasa bahwa niat dan keinginan mereka untuk mendapatkan berkat tidak dapat dipenuhi, keputusan apa yang akhirnya mereka ambil? Mereka menghindar, berkompromi, atau bersikeras dengan sikap mereka. Ada orang yang bahkan mengambil posisi netral dengan berkata, “Aku akan menerima kedua belah pihak. Tuhan yang sebelumnya ada di dalam hatiku adalah tuhan dan dia adalah kasih. Dan Dia yang melakukan perbuatan besar dan menunjukkan otoritas-Nya di depan mataku juga adalah Tuhan. Aku akan menerima keduanya, dan tidak akan melepaskan satu pun di antaranya.” Orang-orang sering hidup dalam keadaan seperti ini, berpihak pada dua kubu yang berlawanan. Mereka sering terjebak dalam gagasan tentang tuhan di benak mereka. Mereka menyibukkan diri, mengorbankan diri, mempersembahkan berbagai hal, dan bekerja demi tuhan yang samar ini. Mereka akan membayar berapa pun harganya untuk melaksanakan tugas mereka, bahkan mengorbankan nyawa mereka sendiri dan mengorbankan semua yang mereka miliki. Apa pun jenis perwujudan yang orang miliki, atau keadaan apa pun yang muncul dalam diri mereka, apakah tindakan mereka baik atau jahat di mata Sang Pencipta yang sebenarnya ketika sosok tuhan seperti ini ada di benak mereka? Apakah itu tindakan yang tunduk ataukah tindakan yang menentang? Jelas, tindakan itu bukan perbuatan baik dan tidak layak untuk diingat. Hal itu juga mengungkapkan bahwa orang-orang itu belum benar-benar tunduk atau mempersembahkan diri mereka; sebaliknya, mereka penuh dengan penentangan, pemberontakan, dan perlawanan. Justru karena mereka memiliki keadaan-keadaan seperti ini, dan sering hidup dalam keadaan-keadaan seperti ini, sehingga ketika mereka terbangun dari mimpi mereka dan hidup di dunia nyata, mereka menyadari bahwa tindakan Tuhan dalam kehidupan nyata tidak dapat memuaskan kebutuhan psikologis dan rohani mereka. Sebaliknya, perbuatan Tuhan menyebabkan mereka terluka dalam berbagai hal, membuat mereka merasa Tuhan itu acuh tak acuh dan tidak bertimbang rasa terhadap manusia dalam berbagai hal. Bahkan ada sebagian orang yang ragu, berkata, “Apakah Tuhan itu kasih? Masihkah Dia mengasihi manusia? Dikatakan bahwa Tuhan memedulikan manusia dan mengasihi mereka seperti diri-Nya sendiri. Di mana engkau bisa melihat itu? Mengapa aku tak pernah melihatnya?” Ini adalah masalah! Orang sering hidup dalam keadaan seperti ini, menyebabkan kontradiksi antara manusia dan Tuhan menjadi makin ekstrem, dan jarak di antara mereka makin lebar. Ketika orang-orang melihat Tuhan melakukan sesuatu yang sesuai dengan gagasan mereka, mereka berpikir, “Tuhanku telah melakukan sesuatu yang menggemparkan dunia. Dia adalah Tuhan yang benar-benar ingin kupercayai. Hanya Dialah Tuhanku. Aku bersedia menjadi makhluk ciptaan-Nya. Hanya Dialah Penciptaku.” Namun, ketika kesulitan, kenegatifan, atau kelemahan muncul dalam kehidupan mereka sehari-hari, dan sosok tuhan yang mereka bayangkan tidak dapat membantu atau memenuhi kebutuhan mereka setiap saat, iman mereka kepada Tuhan pun melemah atau bahkan hilang. Apa yang menyebabkan munculnya semua keadaan, perwujudan, dan penyingkapan yang orang-orang miliki ini? Semua itu muncul karena mereka sama sekali tidak memahami Sang Pencipta. Engkau tidak memahami Dia; itulah satu-satunya alasan. Inilah sumber dari semua kontradiksi, jarak, dan kesalahpahaman antara manusia dan Tuhan. Jadi, bagaimana caranya agar orang-orang dapat menyelesaikan masalah ini? Pertama, mereka harus membereskan gagasan mereka. Kedua, dalam kehidupan nyata, mereka harus mengalami, menjalani, mencari, dan merenungkan setiap pekerjaan yang Tuhan lakukan dalam diri mereka, dan sampai pada titik di mana mereka mampu sepenuhnya tunduk pada setiap pengaturan yang Tuhan tetapkan bagi mereka, dan tunduk akan semua orang, peristiwa, dan hal-hal yang Tuhan atur bagi mereka. Apa tujuan tunduk? Untuk mengenali dan memahami semua kebenaran ini.

Apakah engkau semua merasa pokok bahasan yang baru saja kita persekutukan ini mendalam? Bisakah engkau memahaminya? Bisakah engkau mengerti maksudnya? (Ya.) Engkau seharusnya mampu memahaminya secara teori, tetapi apakah memahaminya secara teori sama artinya dengan memahami dan menerima kebenaran? (Tidak.) Jadi, apa artinya memahami dan menerima kebenaran? Engkau harus sering memeriksa dirimu sendiri dalam kehidupanmu sehari-hari, tetapi apa yang harus kauperiksa? (Memeriksa apakah kami memiliki keadaan dan perwujudan yang Tuhan bicarakan, dan gagasan serta kesalahpahaman apa yang orang-orang miliki tentang Tuhan.) Tepat sekali. Engkau harus memeriksa hal-hal ini; periksalah kerusakan apa yang kauperlihatkan, serta gagasan dan imajinasi apa yang kaumiliki. Ada orang-orang yang berkata bahwa mereka tidak dapat menemukan apa pun dengan memeriksa diri mereka sendiri. Hal itu mudah diatasi dengan terlebih dahulu melihat orang lain. Orang lain adalah cermin bagi dirimu sendiri. Jika engkau melihat orang-orang memperlihatkan watak atau keadaan tertentu, berbaliklah untuk memeriksa dirimu sendiri, dan bandingkan dirimu; lihat apakah engkau memiliki gagasan dan imajinasi yang sama, dan apakah engkau berada dalam keadaan yang sama. Jika ya, apa yang harus kaulakukan tentangnya? Haruskah engkau memberitahukan yang sebenarnya tentang dirimu dan menganalisis hal-hal ini, ataukah berpaut pada hal-hal itu dan menunggu semuanya “berkembang dan berbuah”? (Kami harus memberitahukan yang sebenarnya tentang diri kami dan menganalisis hal-hal itu.) Engkau harus mengungkapkan dan menelaah hal-hal ini sehingga setiap orang dapat memperoleh manfaat, sehingga melaluinya, semua orang mampu secara akurat mengenali keadaan-keadaan yang rusak, memahami kebenaran, menemukan jalan keluarnya, dan menyelesaikan masalah-masalah seperti ini bersama-sama. Apa tujuan menganalisis gagasan dan keadaan yang negatif? (Tujuannya supaya orang mampu menemukan jalan keluar dari gagasan dan keadaan negatifnya.) Dan apa tujuan mencari jalan keluar? Untuk memperoleh kebenaran. Tujuan meluruskan gagasanmu adalah untuk membuatmu menyadari bahwa hal-hal itu salah, dan bukanlah sesuatu yang seharusnya kaumiliki. Engkau harus melepaskannya, bukan berpaut padanya. Kemudian, secara aktif mencari apa yang benar, apa yang benar-benar merupakan hal positif, dan apa yang benar-benar merupakan kebenaran. Jika engkau menerima hal-hal positif dan kebenaran, dan memperlakukan hal-hal tersebut sebagai prinsip penerapan, sebagai pemikiran, dan sudut pandang yang harus kaumiliki, maka akan ada perubahan, dan engkau akan memperoleh kebenaran. Jadi, bagaimana orang-orang harus memandang pengasingan bangsa Yahudi dari Yudea berdasarkan kebenaran-kebenaran ini? Gagasan apa yang umumnya orang-orang miliki tentang peristiwa ini? (Bahwa Tuhan seharusnya tidak mengusir bangsa Yahudi dari Yudea, dan bahwa Dia seharusnya melindungi bangsa Yahudi. Bahwa seperti apa pun mereka menentang Tuhan, dan meskipun mereka menyalibkan Dia, Dia seharusnya mengampuni dosa mereka untuk selamanya, dan bahwa hanya inilah kasih Tuhan itu.) Semua ini adalah gagasan manusia. Bukankah gagasan seperti itu tidak masuk akal? Jika Tuhan bertindak menurut gagasan manusia, akankah Dia tetap memiliki watak yang benar? Meskipun orang-orang merasa kesal mengenai pengasingan tersebut, penentangan dan kutukan mereka terhadap Tuhan sudah melewati batas bagi Tuhan; tindakan mereka tidak ada bedanya dengan tindakan Iblis, jadi bagaimana mungkin Tuhan tidak marah karenanya? Beberapa orang tidak mampu menerima kebenaran, dan berpikir, “Bagaimana Tuhan bisa memperlakukan manusia dengan cara seperti ini? Manusia tidak mampu menerima kasih semacam ini, ini berarti sangat tidak pengertian terhadap mereka! Itu tidak terlihat seperti kasih. Jika Tuhan memperlakukan bangsa Yahudi seperti ini, maka Dia tidak memiliki kasih.” Ini menyangkal kasih Tuhan dan merupakan gagasan manusia. Apakah gagasan manusia itu? (Manusia telah menetapkan penilaian tentang kasih Tuhan.) Ya, ketika orang menetapkan penilaian tentang sesuatu, maka itu adalah gagasan, dan hal itu tidak sesuai dengan kebenaran, juga bukan kebenaran. Orang-orang telah menetapkan penilaian tentang hal apa? Mereka telah menetapkan penilaian mereka tentang bagaimana Tuhan bekerja; menurut mereka Tuhan harus bekerja dengan cara-cara tertentu agar pekerjaan itu bisa dianggap sebagai pekerjaan Tuhan, dan dengan cara-cara inilah Dia seharusnya bekerja. Orang-orang menetapkan penilaian tentang cara Tuhan bekerja, dan penilaian ini adalah gagasan mereka. Jadi, penilaian seperti apa yang mereka tetapkan tentang cara Tuhan melakukan segala hal? Hal apa dari penilaian mereka yang membuat mereka merasa tidak suka dengan cara Tuhan bertindak dalam situasi seperti ini, dan membuat mereka salah paham dan bersikap menentang Dia? (Orang-orang mengira bahwa Tuhan seharusnya menganugerahkan kasih karunia dan berkat yang berlimpah kepada bangsa Yahudi, tetapi sebaliknya, Dia bertindak di luar gagasan dan imajinasi ini, dan di luar harapan mereka; Dia mengusir bangsa Yahudi dan membuat mereka mengembara di bumi. Orang-orang tidak memahami hal ini, dan itu menyebabkan munculnya gagasan substansial.) Banyak orang memiliki gagasan dan kesalahpahaman tentang tindakan yang Tuhan ambil terhadap bangsa Yahudi. Dengan kata lain, orang-orang merasa tidak nyaman dengan tindakan Tuhan dan mengira bahwa Dia seharusnya tidak bertindak seperti itu. Bukankah ini sebuah gagasan? (Ya.) Jika demikian, ketika orang-orang mengira Tuhan “seharusnya tidak” melakukan apa yang Dia lakukan, bukankah itu menetapkan putusan atas tindakan Tuhan? Bagaimana engkau tahu bahwa Tuhan seharusnya tidak bertindak seperti ini? Apa dasar pemikiranmu untuk berkata bahwa Tuhan seharusnya tidak bertindak seperti ini? Jika engkau mengira Dia seharusnya tidak melakukan sesuatu, tetapi Dia melakukannya, maka apakah itu berarti Tuhan bukanlah Tuhan? Apakah itu berarti apa yang Tuhan lakukan itu salah, dan tidak sesuai dengan kebenaran? Bukankah manusia itu bodoh dalam hal ini? Manusia sangat bodoh dan tak tahu apa-apa, congkak, dan merasa diri benar; itu adalah hal termudah bagi manusia untuk mengembangkan gagasan tentang Tuhan, dan menetapkan penilaian tentang Tuhan. Jika orang seperti ini tidak mampu menerima kebenaran, itu sangat berbahaya, dan kemungkinan besar mereka akan disingkirkan.

Banyak orang memiliki gagasan dan pendapat tentang pengasingan orang Yahudi dari Yudea, dan mereka tidak memahami keinginan Tuhan, tetapi ini adalah masalah yang mudah untuk diselesaikan. Akan Kukatakan kepada engkau semua cara paling sederhana untuk melakukannya. Dengarkan, dan lihatlah apakah ini dapat menyelesaikan kesulitan engkau semua ini. Cara paling sederhana, pertama-tama, adalah agar orang mengetahui bahwa mereka adalah makhluk ciptaan, bahwa sepenuhnya wajar dan dapat dibenarkan bagi makhluk ciptaan untuk tunduk kepada Sang Pencipta mereka, dan bahwa jika makhluk ciptaan terus-menerus memiliki gagasan tentang Sang Pencipta mereka dan tidak dapat tunduk kepada-Nya, maka mereka sangatlah memberontak. Orang harus memahami bahwa ada prinsip mendasar tentang perlakuan Sang Pencipta terhadap makhluk ciptaan, yang juga merupakan prinsip yang tertinggi. Bagaimana Sang Pencipta memperlakukan makhluk ciptaan sepenuhnya didasarkan pada rencana pengelolaan-Nya dan kebutuhan pekerjaan-Nya; Dia tidak perlu berkonsultasi dengan siapa pun, juga tidak perlu memperoleh persetujuan siapa pun. Apa pun yang seharusnya Dia lakukan dan bagaimana pun Dia seharusnya memperlakukan manusia, itulah yang Dia lakukan, dan apa pun yang Dia lakukan atau bagaimana pun Dia memperlakukan orang, semuanya selaras dengan prinsip-prinsip kebenaran, dan prinsip tindakan Sang Pencipta. Sebagai makhluk ciptaan, satu-satunya yang harus dilakukan adalah tunduk kepada Sang Pencipta; orang tidak boleh membuat pilihannya sendiri. Inilah nalar yang harus dimiliki makhluk ciptaan, dan jika orang tidak memilikinya, mereka tidak layak disebut manusia. Orang harus memahami hal ini: Sang Pencipta selamanya adalah Sang Pencipta; Dia memiliki kuasa dan layak untuk mengatur dan berdaulat atas makhluk ciptaan mana pun sekehendak hati-Nya, dan tidak perlu alasan untuk melakukannya. Ini adalah otoritas-Nya. Makhluk ciptaan tidak berhak dan tidak memenuhi syarat untuk menghakimi apakah apa pun yang dilakukan Sang Pencipta benar atau salah, atau bagaimana seharusnya Dia bertindak. Tidak ada makhluk ciptaan yang layak untuk memilih apakah akan menerima kedaulatan dan pengaturan Sang Pencipta atau tidak; dan tidak ada makhluk ciptaan yang layak untuk menuntut bagaimana Sang Pencipta mengatur dan berdaulat atas nasib mereka. Ini adalah kebenaran yang tertinggi. Apa pun yang telah Sang Pencipta lakukan terhadap makhluk ciptaan-Nya, dan bagaimanapun Dia melakukannya, satu-satunya yang harus dilakukan manusia ciptaan adalah: mencari, tunduk, mengenal, dan menerima semua yang telah dilakukan oleh Sang Pencipta. Hasil akhirnya adalah Sang Pencipta akan menyelesaikan rencana pengelolaan-Nya dan menyelesaikan pekerjaan-Nya, dan rencana pengelolaan-Nya akan terus maju tanpa hambatan apa pun; sementara itu, karena makhluk ciptaan telah menerima kedaulatan dan pengaturan Sang Pencipta serta tunduk pada kedaulatan dan pengaturan-Nya, mereka akan memperoleh kebenaran, memahami maksud Sang Pencipta, dan mengenal watak-Nya. Masih ada prinsip lain yang harus Kuberitahukan kepadamu: Apa pun yang dilakukan Sang Pencipta, seperti apa pun perwujudan yang Dia tunjukkan, dan entah yang dilakukan-Nya itu adalah perbuatan besar ataupun perbuatan kecil, Dia tetaplah Sang Pencipta; sedangkan semua manusia yang Dia ciptakan, apa pun yang telah mereka lakukan, dan apa pun bakat atau karunia yang mereka miliki, mereka tetaplah makhluk ciptaan. Adapun umat manusia yang diciptakan, sebanyak apa pun kasih karunia dan sebanyak apa pun berkat yang telah mereka terima dari Sang Pencipta, atau sebanyak apa pun belas kasihan, kasih setia atau perlakuan baik yang mereka terima, tidak seharusnya mereka menganggap diri mereka berbeda dari orang banyak, atau berpikir mereka bisa sederajat dengan Tuhan dan bahwa mereka telah menjadi bertaraf tinggi di antara makhluk ciptaan lainnya. Sebanyak apa pun karunia yang telah Tuhan anugerahkan kepadamu, atau sebanyak apa pun kasih karunia yang telah Dia berikan kepadamu, atau sebaik apa pun Dia telah memperlakukan dirimu, atau bakat khusus apa yang telah Dia berikan kepadamu, tak ada satu pun dari semua ini yang merupakan modalmu. Engkau adalah makhluk ciptaan, dan karenanya engkau akan selamanya makhluk ciptaan. Jangan pernah engkau berpikir, “Aku adalah anak kesayangan di tangan Tuhan. Tuhan tidak akan pernah meninggalkanku; sikap Tuhan terhadapku akan selalu sikap yang penuh kasih, perhatian, dan belaian lembut, dengan bisikan hangat yang menghibur dan menasihati.” Sebaliknya, di mata Sang Pencipta, engkau sama seperti semua makhluk ciptaan lainnya; Tuhan bisa menggunakanmu seperti yang Dia kehendaki, dan bisa juga menatamu seperti yang Dia kehendaki, dan Dia bisa mengaturmu sesuai yang Dia kehendaki agar engkau memainkan peran apa pun di antara segala macam orang, peristiwa, dan segala hal. Inilah pengetahuan yang harus orang miliki, dan nalar yang harus mereka miliki. Jika orang mampu memahami dan menerima firman yang diucapkan oleh Tuhan ini, hubungan mereka dengan Tuhan akan menjadi normal, dan jenis hubungan yang paling normal akan terjalin antara mereka dan Tuhan; jika orang mampu memahami dan menerima firman yang diucapkan oleh Tuhan ini, mereka akan secara alami menyelaraskan posisi mereka, mengambil tempat mereka yang semestinya, berpegang pada tugas mereka, dan tunduk pada semua pengaturan Tuhan.

Apa yang engkau semua pikirkan setelah mendengarkan firman ini? Akankah engkau tetap salah memahami Tuhan? Ada orang-orang yang berkata, “Mengingat Tuhan memperlakukan orang-orang dengan cara seperti ini, ketika Tuhan berkata bahwa manusia itu seperti semut, dan kurang dari belatung di mata-Nya, sepertinya ini bukan hanya teori, melainkan kenyataan! Tuhan tidak sedekat dan seakrab itu dengan manusia seperti yang orang bayangkan.” Hati orang menjadi dingin, seolah-olah air disiramkan ke hati mereka yang terbakar, menyebabkan orang-orang itu sendiri menjadi dingin. Menurutmu, apakah lebih baik hati mereka menjadi dingin daripada mereka selalu salah memahami Tuhan? (Lebih baik hati mereka menjadi dingin.) Hanya dengan menenangkan diri selama beberapa waktu, barulah mereka mampu memahami watak Tuhan. Nalar yang harus dimiliki oleh makhluk ciptaan adalah menggunakan kebenaran sebagai prinsip mereka untuk segalanya; mereka harus menggunakan kebenaran sebagai dasar bagaimana mereka memandang segala sesuatu, dan mereka harus menggunakan kebenaran sebagai prinsip dan landasan bagi segala sesuatu yang mereka lakukan. Ini adalah cara yang tepat. Namun, sebaliknya, orang-orang selalu merasa di dalam hati mereka bahwa hubungan mereka dengan Tuhan sama seperti hubungan mereka dengan orang lain, dan merasa interaksi mereka seharusnya sederajat. Apakah ini situasi yang baik? (Tidak.) Mengapa tidak baik? Karena orang-orang telah menempatkan diri mereka pada posisi yang salah; mereka tidak memperlakukan Tuhan sebagai Tuhan. Hal ini karena orang-orang memiliki terlalu banyak kesalahpahaman tentang Tuhan, tetapi Tuhan tidak akan mengubah sikap-Nya sebagai akibat dari kesalahpahaman atau sikap mereka yang keras kepala. Sebaliknya, Dia tidak hanya tidak akan mengubah sikap-Nya, tetapi Dia juga akan terus bekerja dalam diri mereka sesuai dengan prinsip, seperti sebelumnya, dan mengatur serta berdaulat atas kehidupan seluruh umat manusia. Namun, manusia cenderung mengembangkan gagasan tentang Tuhan, dan menentang serta memberontak terhadap-Nya, sehingga manusia harus sangat menderita. Orang-orang ingin mendekati Tuhan dengan motif yang tidak murni dan membangun hubungan jasmani dengan-Nya, dan mereka berbicara tentang perasaan, modal, bakat, kemampuan, berapa banyak yang telah mereka berikan, pencapaian masa lalu mereka, dan segala macam alasan lainnya. Mampukah orang memperoleh kebenaran jika dia selalu hidup dalam keadaan seperti ini? Tidak. Jika engkau tidak memiliki hati yang tunduk kepada Tuhan, selalu memiliki pandangan yang keliru, tidak mampu menerima posisimu sebagai makhluk ciptaan, memiliki ambisi yang tak terkendali, dan selalu mendambakan posisi yang lebih tinggi, maka hal itu pada akhirnya akan membuatmu tidak mampu melaksanakan tugasmu dengan benar, atau engkau tidak akan memahami dengan benar tuntutan dan sikap Tuhan terhadapmu. Meskipun engkau selalu dimurnikan dan selalu menderita, engkau tidak mampu melepaskan gagasan dan imajinasimu, dan bahkan menganggap dirimu adalah orang yang paling dikasihi dan paling dipedulikan oleh Tuhan. Akibatnya, ketika sesuatu yang nyata terjadi padamu, dan engkau melihat bahwa Tuhan tidak bertindak seperti itu, dan itu hanya angan-anganmu sendiri, engkau akan mengalami kemunduran dan terpukul; engkau mengeluh dan merasa dirimu telah diperlakukan tidak adil. Perasaanmu juga terpukul. Apakah penderitaan ini layak? (Tidak.) Orang-orang telah membawa penderitaan bagi diri mereka sendiri karena angan-angan, gagasan, dan imajinasi mereka. Ini adalah hal yang paling bermasalah bagi mereka, dan mereka harus berbalik! Bagaimana mereka harus berbalik? Dengan mengakui bahwa Tuhan itu benar terhadap semua orang, dan bahwa semua pekerjaan yang Tuhan lakukan adalah untuk menyelamatkan umat manusia—Dia tidak memiliki agenda lain. Yang harus orang lakukan adalah mengambil posisi sebagai makhluk ciptaan, tunduk pada kedaulatan, pengaturan dan penataan Sang Pencipta, menerima dan tunduk pada semua yang Sang Pencipta lakukan, mencari kebenaran dan maksud Tuhan dalam hal-hal ini, dan mengenali tindakan Tuhan. Jika orang-orang selalu menggunakan gagasan mereka sendiri untuk menilai dan menetapkan putusan tentang tindakan Tuhan, selalu mengajukan tuntutan yang tak masuk akal kepada Tuhan, dan bersikeras bahwa Tuhan seharusnya melakukan segala sesuatu dengan cara mereka, itu berarti mereka memberontak terhadap Tuhan, dan mereka tidak hanya tak mampu memahami kebenaran, tetapi mereka juga pada akhirnya akan dibenci dan ditolak serta disingkirkan oleh Tuhan. Jika orang ingin diberkati oleh Tuhan, satu-satunya hal yang perlu mereka lakukan adalah mencari, tunduk, memahami, dan menerima semua yang Sang Pencipta lakukan. Inilah satu-satunya cara bagi orang untuk memahami kebenaran, mengenal Tuhan, mencapai ketundukan sejati kepada Tuhan, dan diselamatkan.

18 Mei 2018


Bagaimana Mengenali Esensi Natur Paulus

Engkau semua telah cukup lama mempersekutukan bagian firman Tuhan yang berjudul “Keberhasilan atau Kegagalan Tergantung pada Jalan yang Orang Tempuh”. Masalah apa yang dibahas dan kebenaran apa yang disentuh? (Tentang jalan yang manusia tempuh sebagai orang percaya.) Topik utamanya berkisar pada jalan yang ditempuh oleh Petrus dan Paulus, bukan? Setelah sedemikian lama mempersekutukannya, Aku yakin engkau semua telah memetik pelajaran darinya—mungkin ada banyak. Engkau semua harus merangkum inti dari khotbah-khotbah yang telah kaudengar selama periode waktu ini, kemudian mengatur alur utama darinya, dan mengalaminya sesuai dengan cara berpikir, dan hal-hal serta alur penting yang telah kaurangkumkan tersebut. Ini akan membantumu untuk mengalami pekerjaan Tuhan, untuk melaksanakan tugasmu dengan baik dan benar, dan untuk bersaksi dengan baik dalam kehidupan nyata. Kuharap setelah engkau semua selesai merangkumkannya, jalan masuk kehidupan dan tingkat pertumbuhan rohanimu akan mengalami banyak kemajuan. Jadi, ketika engkau merangkum kenyataan kebenaran yang seharusnya kaupahami dari bab itu, akankah engkau memulainya dengan merangkum pengalaman Paulus, atau pengalaman Petrus? (Pengalaman Paulus.) Mengapa? (Dengan merenungkan diri kami sendiri berdasarkan penyebab gagalnya Paulus, kami akan tahu apakah kami sedang menempuh jalan Paulus atau tidak. Kemudian, kami akan mengamati jalan seperti apa yang ditempuh Petrus, agar kami memiliki tujuan dan arah untuk dikejar.) Sebenarnya, memang seharusnya begitu. Petiklah pelajaran dan rangkumlah pengalaman dari semua yang Paulus alami serta jalan yang dia tempuh. Pahamilah jalan apa yang ditempuhnya, mengapa Tuhan menuntut orang percaya untuk menempuh jalan yang benar, dan apa yang dimaksud dengan jalan yang benar. Jika engkau mampu menempuh jalan mengejar kebenaran, engkau akan mampu menghindarkan dirimu tersesat dalam situasi kehidupan nyata, serta saat engkau sedang mengalami pekerjaan Tuhan selama pelaksanaan tugasmu. Engkau juga akan menghindarkan dirimu mengacaukan pekerjaan Tuhan, terjerumus ke jalan yang salah, atau pada akhirnya membuat dirimu sendiri dihukum, seperti yang Paulus alami.

Sekarang, berdasarkan pengalaman Paulus, mari kita rangkumkan ciri dari jalan yang dia tempuh, cara dia percaya kepada Tuhan, dan tujuan serta arah yang dia kejar. Kita akan terlebih dahulu melihat karakter dan watak Paulus dari sudut pandang ini. Dilihat dari kehidupan Paulus dan kisah-kisah tentang apa yang terjadi padanya, ada beberapa aspek dalam watak Paulus: kecongkakan, merasa diri benar, kelicikan, kebencian terhadap kebenaran, kejahatan, dan kekejaman. Sebanyak apa pun aspek utama dari watak Paulus yang dapat orang pahami atau rangkumkan, jika engkau hanya membahas aspek-aspek dari wataknya ini, engkau mungkin akan merasa pembahasan itu sangat kosong, bukan? Saat engkau menyebutkan aspek-aspek dari wataknya ini, apakah aspek-aspek tersebut berkaitan dengan pengejarannya, arah hidupnya, dan jalan yang ditempuhnya sebagai orang percaya? Ketika engkau membahas tentang kecongkakannya, apakah engkau memiliki fakta untuk mendukungnya? Apa yang membuatmu menganggapnya congkak? Apa yang membuatmu menganggapnya licik? Apa yang membuatmu menganggapnya membenci kebenaran? Jika engkau hanya merangkum esensi dari aspek-aspek wataknya dan tidak membahas tentang pengejarannya, arah hidupnya, dan jalan yang ditempuhnya sebagai orang percaya, maka semua itu hanyalah kata-kata kosong, dan tidak akan memiliki dampak positif atau manfaat apa pun bagi orang-orang pada zaman sekarang. Adalah lebih baik untuk membahasnya dari sudut pandang di balik pengejaran Paulus dan jalan yang ditempuhnya. Memahami esensi seseorang bukanlah hal yang mudah. Esensi natur seseorang tidak dapat disimpulkan jika dia tidak melakukan apa pun, atau hanya melakukan beberapa hal yang tidak penting. Engkau harus melihat bagaimana dia biasanya memperlihatkan dirinya, dan niat serta motivasi di balik tindakannya, yang berarti engkau harus menelaah pengejaran, keinginan, dan jalan yang dia tempuh. Aspek yang jauh lebih penting adalah melihat bagaimana seseorang menangani situasi tertentu yang telah Tuhan atur baginya, atau ketika Tuhan melakukan sesuatu terhadapnya secara pribadi, seperti ketika Tuhan mengujinya, memurnikannya, dan memangkasnya, atau ketika Tuhan secara pribadi menerangi dan membimbingnya. Tuhan terutama melihat aspek-aspek ini. Berkaitan dengan apakah aspek-aspek ini? Aspek-aspek ini berkaitan dengan prinsip-prinsip yang orang gunakan untuk bertindak, hidup, berperilaku dan berinteraksi dengan orang lain, serta berkaitan dengan tujuan dan arah yang mereka kejar, jalan yang mereka tempuh, cara mereka hidup, apa yang mendasari hidup mereka, dan landasan dari kelangsungan hidup mereka. Berkaitan dengan inilah aspek-aspek tersebut. Itulah sebabnya Kukatakan bahwa jika kita menghindari semua hal ini dan hanya membahas tentang esensi natur Paulus, tidak soal seberapa banyak atau seberapa menyeluruh kita membahasnya, semua itu hanyalah kata-kata kosong. Jika kita ingin mengetahui esensi Paulus dari setiap aspek dirinya, dan membantu orang-orang pada zaman sekarang, atau memberi mereka cermin untuk melihat diri mereka sendiri, maka kita harus terlebih dahulu merangkum jalan yang Paulus tempuh, tujuan yang dia kejar, landasan dari kelangsungan hidupnya, dan sikapnya terhadap Tuhan. Jika kita menelaah setiap aspek wataknya dengan memandangnya dari beberapa aspek ini, bukankah kita memiliki dasar? Cara bersekutu dan merangkum seperti ini, sebagian bertujuan agar engkau mampu memahami Paulus dengan lebih jelas, tetapi tujuan yang utama adalah agar orang-orang zaman sekarang, ketika menghadapi keselamatan dan kedaulatan Tuhan, mereka akan tahu bagaimana memperlakukan hal-hal tersebut, dan bagaimana mereka harus mengejar kebenaran, agar mereka tidak mengikuti jejak langkah Paulus dan agar mereka pada akhirnya tidak dihukum seperti Paulus. Ini adalah cara yang paling efektif.

Ketika engkau melihat semua perwujudan Paulus, engkau seharusnya dapat melihat esensi natur dirinya, dan sepenuhnya mampu menyimpulkan bahwa arah, tujuan, sumber, dan motivasi pengejarannya adalah salah, dan bahwa hal-hal ini memberontak dan menentang Tuhan, tidak menyenangkan-Nya, dan dibenci oleh Tuhan. Apakah perwujudan utama Paulus yang pertama? (Dia bekerja keras dan bekerja untuk ditukarkan dengan mahkota.) Melalui apa perwujudan dan keadaannya ini disampaikan kepada engkau semua? (Melalui perkataannya.) Melalui “perkataan bijak”-nya. Biasanya, perkataan bijak itu positif, serta membantu dan bermanfaat bagi mereka yang memiliki tekad, kerinduan, dan aspirasi; perkataan itu dapat mendorong dan memotivasi orang-orang semacam itu, tetapi apa fungsi dari perkataan bijak Paulus? Dia memiliki banyak perkataan bijak. Apakah salah satu perkataannya yang lebih terkenal? (“Aku sudah melakukan pertandingan yang baik. Aku sudah menyelesaikan perlombaanku, aku sudah menjaga imanku: Mulai dari sekarang sudah tersedia bagiku mahkota kebenaran” (2 Timotius 4:7-8).) Aspek apa dari esensi natur Paulus yang diwakili oleh perkataan ini? Bagaimana seharusnya kita menggolongkannya berdasarkan kebenaran? (Dia congkak, merasa diri benar, dan mencoba bertransaksi dengan Tuhan.) Natur congkaknya itulah yang mengarahkannya untuk mengucapkan perkataan ini—dia tidak akan sibuk ke sana kemari, bekerja, atau bahkan percaya kepada Tuhan jika tidak mendapatkan mahkota pada akhirnya. Setelah mendengarkan begitu banyak khotbah, orang-orang sekarang ini seharusnya mampu memahami perwujudan ini dan keadaan yang Paulus perlihatkan ini, tetapi dapatkah engkau semua menggolongkannya? Ketika kita berkata “merangkum”, yang kita maksud adalah menggolongkan sesuatu; perkataan yang kaugunakan untuk menggolongkan sesuatu adalah pemahamanmu yang sebenarnya. Jika engkau mampu menggolongkan sesuatu secara akurat, itu membuktikan bahwa engkau mampu memahami hal itu dengan jelas; jika engkau tidak mampu menggolongkan sesuatu dan hanya meniru penggolongan orang lain, itu membuktikan bahwa engkau tidak benar-benar memahaminya. Pola pikir atau keadaan apa yang mendorong Paulus mengucapkan perkataan tersebut pada waktu itu? Apa niat yang membuatnya mengucapkan perkataan tersebut? Apa esensi dari pengejarannya yang dapat kaulihat dalam perkataan ini? (Untuk memperoleh berkat.) Dia sibuk ke sana kemari, mengorbankan dirinya, dan membayar harga yang mahal karena dikendalikan oleh niatnya untuk memperoleh berkat. Itulah esensi natur dirinya, dan apa yang ada di lubuk hatinya. Baru saja, saat engkau semua menelaah masalah ini, engkau berkata bahwa Paulus sedang bertransaksi dengan Tuhan. Sikap Paulus yang manakah yang diwakili oleh tindakan tersebut? Saat ini kita sedang berusaha merangkum sikap Paulus yang sebenarnya terhadap mahkota, memperoleh berkat, dan kepercayaan kepada Tuhan; kita tidak sedang berusaha merangkum apakah Paulus bertransaksi dengan Tuhan atau tidak dan apakah dia adalah orang percaya sejati atau bukan. Katakan kepada-Ku sekali lagi. (Dia tidak mencintai kebenaran dan memandang rendah kebenaran.) Ini bukanlah suatu sikap; ini adalah bagian dari wataknya. Saat ini, kita sedang membahas tentang sikapnya. (Dia serakah.) Ini adalah salah satu aspek dari esensi natur dirinya, sama seperti niatnya untuk memperoleh berkat, dan keinginannya. Apa yang dimaksud dengan sikap? Sebagai contoh, Aku berkata bahwa sering memakan makanan yang pedas buruk untuk perut, dan seseorang menjawab, “Aku tahu makan makanan yang pedas itu buruk, tetapi aku suka makan makanan yang pedas! Bagaimana aku bisa makan jika makanannya tidak pedas?” Aku menjawab, “Demi kesehatanmu, asalkan kau tidak makan sesuatu yang pedas, Aku akan memberimu seratus ribu rupiah setiap kali makan untuk membeli makanan lain.” Jadi, dia sangat senang dan berkata, “Baiklah kalau begitu, aku tidak akan makan makanan yang pedas!” Persetujuan telah dibuat dan dia menepatinya. Namun, mengapa dia mampu menahan dirinya untuk tidak makan makanan yang pedas? Sebenarnya itu karena uang. Jika Aku tidak memberinya uang, dia tidak akan mampu mengendalikan dirinya; dia akan terus makan makanan yang pedas seperti sebelumnya. Dia berhenti makan makanan yang pedas hanya karena ada sesuatu yang bisa didapatkannya, yaitu uang. Inilah sikapnya. Inilah yang tersembunyi di lubuk hatinya. Apakah dia berhenti makan makanan yang pedas karena dia sedang menerapkan kebenaran, melakukan apa yang diperintahkan, atau melakukannya untuk menyenangkan Tuhan? (Tidak.) Tidak, dia tidak melakukannya karena alasan-alasan tersebut. Dia menahan diri untuk tidak makan makanan yang pedas bukan karena dia sedang menerapkan kebenaran, atau demi kesehatannya; sikapnya asal-asalan dan dangkal; dia memandangnya sebagai sebuah transaksi, dan melakukannya untuk menjilat. Jika dia tidak mencapai tujuannya dan tidak menerima uang, dia akan kembali makan apa yang dia inginkan, dan bahkan mungkin makan jauh lebih banyak daripada sebelumnya. Ini mungkin bukan contoh yang paling tepat, tetapi apa persamaannya jika kita bandingkan dengan Paulus? (Itu sama dengan bagaimana Paulus termotivasi oleh keinginannya untuk memperoleh berkat dan bertransaksi dengan Tuhan.) Paulus memandang setiap hal ini—melakukan pertandingan yang baik, sibuk ke sana kemari, bekerja, mengorbankan dirinya, dan bahkan menyirami gereja-gereja—sebagai alat tawar-menawar yang dapat digunakannya untuk ditukarkan dengan mahkota kebenaran, dan sebagai jalan untuk memperolehnya. Jadi, entah dia menderita, mengorbankan dirinya, atau sibuk ke sana kemari, sebanyak apa pun dia menderita atau sebesar apa pun harga yang dia bayarkan, satu-satunya tujuan di benaknya adalah untuk memperoleh mahkota kebenaran. Dia memperlakukan pengejaran akan mahkota kebenaran dan pengejaran akan berkat sebagai tujuan yang sah dalam percaya kepada Tuhan, menganggap penderitaan, pengorbanan dirinya, pekerjaannya, dan kesibukannya ke sana kemari sebagai jalan untuk memperolehnya. Semua perilaku baik yang terlihat di luarnya ini dilakukan untuk pamer; dia mencoba bertransaksi dengan Tuhan untuk menukarkannya dengan berkat akhir. Inilah dosa besar Paulus yang pertama.

Melihat hal-hal yang Paulus katakan, lakukan, dan perlihatkan, serta niat, tujuan, dan sikapnya dalam sibuk ke sana kemari dan bekerja, adakah sesuatu dalam semua ini yang sesuai dengan kebenaran? (Tidak ada.) Tidak ada apa pun di dalam dirinya yang sesuai dengan kebenaran, dan dia tidak pernah bertindak berdasarkan ajaran Tuhan Yesus. Kalau begitu, apakah dia merenungkan dirinya sendiri? (Tidak.) Dia sama sekali tidak pernah merenungkan dirinya sendiri, dia juga tidak mencari kebenaran, jadi apa dasar yang dia miliki untuk berasumsi bahwa pemikirannya benar? (Gagasan dan imajinasinya.) Ada masalah dalam hal ini; bagaimana dia bisa membuat sesuatu yang dia bayangkan menjadi tujuan yang dikejarnya di sepanjang hidupnya? Apakah dia tidak pernah merenungkan dan bertanya pada dirinya sendiri, “Apakah yang kupikirkan benar? Orang lain tidak berpikir dengan cara seperti ini, hanya aku: Apakah ini suatu masalah?” Dia bukan saja tidak memiliki keraguan ini, melainkan dia juga menuliskan pemikirannya tersebut dalam surat-surat dan mengirimkannya ke semua gereja, agar semua orang dapat membacanya. Apa natur dari perilaku ini? Ada masalah dalam hal ini; mengapa dia tidak pernah mempertanyakan apakah hal yang dianggapnya benar itu sesuai dengan kebenaran, tidak mencari kebenaran, atau tidak membandingkannya dengan apa yang Tuhan Yesus katakan, sebaliknya memperlakukan apa yang dia bayangkan dan apa yang menurutnya benar dalam gagasannya sebagai tujuan yang harus dia kejar? Apa masalahnya di sini? Dia memperlakukan apa yang dia bayangkan dan apa yang dianggapnya benar sebagai kebenaran, dan sebagai tujuan yang harus dikejar. Bukankah ini sangat congkak dan merasa diri benar? Apakah Tuhan masih punya tempat di hatinya? Apakah dia masih mampu memperlakukan firman Tuhan sebagai kebenaran? Jika dia tidak mampu memperlakukan firman Tuhan sebagai kebenaran, lalu bagaimana sikapnya terhadap Tuhan? Bukankah dia ingin menjadi tuhan? Jika tidak, dia tidak akan memperlakukan apa yang dia bayangkan dalam gagasannya sendiri sebagai tujuan yang harus dia kejar, dia juga tidak akan mengejar gagasan dan imajinasinya seolah-olah itu adalah kebenaran. Dia percaya bahwa apa yang dia pikirkan adalah kebenaran, dan bahwa itu sesuai dengan maksud-maksud Tuhan. Dia juga mengkhotbahkan apa yang menurutnya benar kepada saudara-saudari di gereja-gereja, dan berusaha menanamkannya ke dalam diri mereka, membuat semua orang mematuhi hal-hal tak masuk akal yang dia katakan; dia menggantikan firman Tuhan Yesus dengan perkataannya sendiri yang tak masuk akal ini, dan menggunakannya untuk bersaksi bahwa baginya hidup adalah kristus. Bukankah ini dosa besar Paulus yang kedua? Masalah ini sangat serius!

Ada banyak orang di sepanjang zaman yang mirip dengan Paulus, jadi mengapa kita menggunakan Paulus sebagai contoh klasik? Karena dia tercatat di dalam Alkitab, dan karena ajaran menyimpang dan kekeliruan yang dia katakan, serta dirinya sendiri, berdampak besar pada semua orang Kristen. Dapat dikatakan kehancuran yang dia timbulkan terlalu besar. Banyak sekali orang yang telah disesatkan dan diracuni olehnya. Dia tidak hanya meracuni banyak generasi, tetapi racunnya juga sangat dalam. Seberapa dalam? (Semua orang Kristen menganggapnya panutan dan menirunya; mereka menerapkan perkataannya seolah-olah itu adalah firman Tuhan.) Jika engkau mempersekutukan firman Kristus dan firman Tuhan, tak ada seorang pun yang menganggapnya serius. Namun, saat engkau mempersekutukan perkataan Paulus, mereka langsung duduk dan mendengarkan. Apa artinya ini? (Ini berarti mereka memperlakukan Paulus seperti kristus.) Ketika orang memperlakukan Paulus seperti kristus, dia telah mengambil tempat Tuhan Yesus Kristus di dalam hati mereka. Bukankah ini dosa yang sangat besar? (Ya.) Paulus adalah antikristus terbesar dalam sejarah! Niat dari perkataannya sangat jelas; tujuan dan kelicikannya jelas diperlihatkan; esensi dirinya sangat berbahaya dan berniat jahat. Natur hal ini sangat bermasalah! Itu sebabnya Aku harus membahas dan menelaah hal ini. Jika tidak, orang-orang akan terus disesatkan olehnya. Namun, jika Aku akan menelaah masalah Paulus, Aku harus menjadikannya contoh yang lebih baik bagi orang-orang pada zaman sekarang, sebagai contoh tentang apa yang tidak boleh dilakukan. Kita baru saja merangkum dua dosa Paulus. Apakah dosa yang pertama? (Paulus menganggap bekerja dan menyelesaikan perlombaan sebagai alat tukar yang dapat dia gunakan untuk memperoleh mahkota. Dia memandang memperoleh berkat dan mahkota sebagai tujuan yang benar yang harus dikejarnya.) Benar. Masalah terbesar Paulus adalah dia menganggap hal-hal ini sebagai tujuan yang harus dikejarnya. Sejak awal, ini adalah transaksi yang mengandung natur yang memberontak dan jahat, tetapi Paulus memperlakukannya sebagai tujuan yang benar untuk dikejarnya. Ini adalah masalah yang paling parah. Apakah dosa yang kedua? (Paulus menganggap hal-hal yang dia bayangkan, dan yang dia anggap benar dalam gagasannya, sebagai kebenaran. Dia tidak pernah merenungkan atau mencari tentang hal ini; sebaliknya, dia menyesatkan orang, dan membuat saudara-saudari mematuhi perkataan dan teorinya yang tidak masuk akal, membuat orang memperlakukan dia seperti kristus.) Ini adalah masalah yang sangat serius. Buatlah catatan yang akurat tentang masalah-masalah ini; setelah kita selesai merangkumnya, engkau harus membandingkan dirimu terhadapnya. Saat kita membahas suatu topik, kita harus terlebih dahulu membahas aspek kebenaran tertentu, lalu membuat perbandingan. Menelaah tentang bagaimana Paulus memperlihatkan dirinya berfungsi sebagai peringatan bagi semua orang, dan juga untuk memberi tahu orang bahwa mereka harus memilih jalan yang benar, kemudian menemukan jalan penerapan yang akurat dan menghindarkan diri agar tidak mengikuti jejak langkah Paulus. Melakukannya dengan cara ini sepenuhnya efektif.

Paulus memiliki dosa serius lainnya, yaitu dia melakukan pekerjaannya sepenuhnya berdasarkan kecerdasan, kualitas, pengetahuan akademis, pengetahuan dan teori teologis yang dimilikinya. Ini adalah sesuatu yang berkaitan dengan esensi natur dirinya. Engkau semua seharusnya merangkum hal ini, lalu periksalah bagaimana sikapnya terhadap hal-hal tersebut. Ini juga sangat krusial dan penting, dan sesuatu yang harus orang pahami. Renungkan sejenak perwujudan Paulus yang mana yang berkaitan dengan hal ini; lihatlah apa esensi natur dirinya melalui perwujudan ini, dan dapatkan gambaran yang jelas tentang apa yang dia anggap penting di lubuk hatinya, apa tujuannya. Niat dan tujuannya adalah akar penyebab dia menempuh jalan yang salah. Ini adalah hal terpenting yang harus kaupahami dengan jelas. Karunia apa yang Paulus miliki? (Paulus memiliki pemahaman yang baik tentang banyak pengetahuan Alkitab dari Zaman Hukum Taurat.) Pada waktu itu hanya ada Perjanjian Lama. Paulus sudah mengenal kitab suci ini dengan sangat baik, dan memiliki pengetahuan yang mendalam tentangnya, seperti para guru teologi, pendeta, pengkhotbah, dan para romo zaman sekarang. Pengetahuan teologisnya mungkin jauh lebih luas daripada pengetahuan teologis mereka. Itu adalah sesuatu yang dia peroleh setelah dia dilahirkan ke dalam dunia. Apa yang Paulus miliki sejak lahir? (Kemampuan bawaannya.) Paulus secara alami cerdas, fasih berbicara, mengungkapkan dirinya dengan baik, dan tidak demam panggung. Sekarang, mari kita berfokus membahas kemampuan bawaan, karunia, kepintaran, kecerdasannya, serta pengetahuan yang dia pelajari. Apa arti fakta bahwa dia fasih berbicara? Apa penyingkapan dan perwujudan yang dia miliki? Dia suka melontarkan ide yang muluk-muluk; dia terus-menerus pamer dengan menggunakan doktrin, teori, dan pengetahuan rohani yang mendalam, serta teks dan perkataan terkenal yang sering orang sebutkan. Satu kata apa yang dapat digunakan untuk merangkum natur dari hal-hal yang Paulus bicarakan ini? (Kosong.) Apakah kata-kata yang kosong mendidik kerohanian orang? Begitu orang mendengarnya, mereka merasa cukup baik dan bersemangat, tetapi tak lama kemudian, mereka kembali kehilangan semangat. Engkau lihat, hal-hal yang Paulus bicarakan ini samar dan tidak nyata—semua itu terlalu tidak memiliki substansi nyata untuk dipahami. Dalam teori-teori yang dia bicarakan ini, engkau tidak dapat melihat arah atau tujuan yang benar untuk dikejar, engkau tidak dapat menemukan jalan penerapan yang akurat, dan engkau juga tidak dapat menemukan apa pun untuk menyelesaikan kesulitan yang orang hadapi dalam pengalaman mereka percaya kepada Tuhan—baik itu teori atau dasar, tidak terdapat satu pun dari hal-hal ini di dalamnya. Itulah sebabnya Kukatakan bahwa teori agamawi dan doktrin rohani yang dia bicarakan adalah kata-kata yang kosong dan tidak nyata. Apa tujuan Paulus membicarakan hal-hal ini? Ada orang-orang yang berkata, “Dia selalu membicarakan hal-hal ini karena dia ingin memenangkan hati lebih banyak orang, dan membuat mereka mengagumi dan mengidolakan dirinya. Dia ingin menggantikan Tuhan Yesus dan mendapatkan lebih banyak orang. Jika dia mendapatkan banyak orang, bukankah dia akan diberkati?” Inikah topik yang ingin kita bahas hari ini? (Bukan.) Paulus adalah orang yang tidak pernah dipangkas, dihakimi atau dihajar, ataupun melewati ujian atau pemurnian, dan dia memiliki karunia-karunia ini, serta esensi natur antikristus, jadi wajar jika dia pamer seperti ini. Fakta bahwa dia memiliki perilaku dan perwujudan semacam ini sangatlah normal, dan kita tidak akan membahas hal ini lebih lanjut. Apa yang akan kita bahas lebih lanjut? Esensi dari masalah Paulus yang mengkhotbahkan teori-teori yang kosong, akar penyebab dan motivasi di balik dia melakukan hal ini, dan apa yang mendorongnya untuk bertindak seperti ini. Dalam hal semua yang dia bicarakan—baik itu doktrin, argumen, pengetahuan teologis, hal-hal yang berasal dari karunia bawaannya, atau penafsirannya sendiri tentang berbagai hal—secara umum, masalah terbesar Paulus adalah dia memperlakukan semua hal yang berasal dari kehendak manusia ini sebagai kebenaran. Itulah sebabnya dia berani secara terang-terangan dan dengan keyakinan yang lancang menggunakan teori-teori teologis ini untuk memenangkan hati orang dan mengajar mereka. Inilah esensi masalahnya. Apakah ini masalah yang serius? (Ya.) Hal-hal apa yang dia perlakukan sebagai kebenaran? Karunia yang dimilikinya sejak lahir, serta pengetahuan dan teori teologis yang dia pelajari. Teori teologisnya dipelajari dari para guru, dibaca dari kitab suci, dan juga berasal dari pemahaman dan imajinasinya sendiri. Dia menganggap gagasan dan imajinasi manusia tentang Tuhan sebagai hal yang benar dan menyuruh orang-orang berpegang teguh padanya; dia bahkan menganggap perkataannya sendiri serta pengetahuan dan pemahamannya tentang Tuhan sebagai kebenaran, dan menyuruh orang-orang membaca dan menerima hal-hal ini—ini masalah yang paling serius. Bukankah dia menganggap surat-surat yang dia tulis, sudut pandangnya, dan pemikirannya, termasuk gagasan dan imajinasinya, semuanya sebagai kebenaran? Jika tidak, dia tidak akan berkata, “Sebab bagiku hidup adalah kristus dan mati berarti untung” (Filipi 1:21). Jika pada waktu itu dia percaya bahwa semua perkataan yang dia tulis adalah kebenaran, apakah dia memiliki pengenalan apa pun akan kebenaran? (Tidak.) Ini membuktikan bahwa dia tidak memiliki pengenalan akan firman Tuhan; dia tidak tahu apa itu kebenaran. Jika dia menganggap semua hal yang dia katakan ini sebagai kebenaran, maka dia terlalu congkak dan terlalu tidak bernalar! Dia menyuruh orang-orang yang percaya kepada Tuhan untuk membaca surat-surat yang dia tulis, dan akibatnya orang-orang telah membacanya selama dua ribu tahun. Apa konsekuensi dari hal ini? Semua orang telah menjauh dari Tuhan dan malah datang ke hadapan Paulus. Menurutnya, makin banyak khotbah yang mampu orang sampaikan, dan makin tinggi khotbah-khotbah tersebut, makin besar pula hidup mereka. Dia memperlakukan hal-hal itu sebagai hidup. Apakah ini masalah serius? (Ya, ini serius.) Apa pengaruhnya? (Ini memengaruhi jalan yang dia tempuh.) Ini adalah salah satu sisinya. Apa lagi? (Dia menganggap bahwa memperoleh hal-hal ini akan memberinya keselamatan dan memungkinkan dirinya untuk masuk ke dalam kerajaan surga.) Ini tetap ada hubungannya dengan memperoleh berkat; dia menganggap bahwa makin besar hidupnya, makin besar pula kesempatannya untuk masuk ke dalam kerajaan surga dan masuk ke surga. Apa maksud lain “masuk ke surga”? (Untuk memerintah dan berkuasa bersama Tuhan.) Tujuannya masuk ke dalam kerajaan surga adalah untuk memerintah dan berkuasa bersama Tuhan, tetapi ini bukanlah tujuan utamanya, dia memiliki satu tujuan lagi. Apa bunyi kalimat itu dalam surat-suratnya? (“Sebab bagiku hidup adalah kristus dan mati berarti untung.”) Apa artinya ini? Dapatkah dia berubah menjadi tuhan setelah dia mati? Ambisinya tidak mengenal batas! Masalah ini sangat parah! Jadi, salahkah jika kita menelaah kasus Paulus? Sama sekali tidak. Dia seharusnya tidak pernah menganggap karunia dan pengetahuan yang dia pelajari sebagai hidup. Ini adalah dosa besarnya yang ketiga. Engkau dapat melihat esensi natur Paulus dalam salah satu dari ketiga dosa ini. Ciri dari esensi naturnya tersingkap dalam setiap dosanya; tidak ada lagi yang tersembunyi atau tersisa. Esensi natur dirinya direpresentasikan dalam semua dosa tersebut.

Selanjutnya, kita akan melihat masalah Paulus yang paling penting dan paling parah, yang paling merepresentasikan dirinya. Dalam surat-surat yang Paulus tulis, perkataan apa yang sering dia gunakan? Coba lihat apa yang dikatakan dalam teks asli Alkitab, dan kita akan menganalisis dan menelaahnya, untuk mengetahui apa yang sebenarnya ada di benaknya, dan mengapa Tuhan jijik dan membenci dirinya. Mengapa seseorang yang terkenal dan berperan penting dalam pekerjaan gereja mula-mula seperti Paulus pada akhirnya dihukum? Bagaimana Tuhan menilai Paulus dalam pikiran-Nya? Bagaimana Tuhan memandang Paulus? Mengapa Tuhan mengevaluasi dirinya dengan cara seperti ini, dan membuat kesimpulan seperti yang Dia lakukan? Berdasarkan apa Tuhan pada akhirnya menggolongkan Paulus dan menentukan kesudahannya? Tuliskan semua hal ini agar orang mampu memahami fakta tentang bagaimana dia menentang Tuhan, sehingga mereka tidak akan menganggap bahwa dia telah dihukum tanpa alasan. Jika orang tidak memahami kebenaran, kemungkinan besar mereka akan mendefinisikan orang berdasarkan apa yang orang itu perlihatkan di luarnya. Berdasarkan apa orang mendefinisikan orang lain menurut apa yang orang itu perlihatkan di luarnya? Di satu sisi, berdasarkan budaya tradisional dan ajaran masyarakat. Di sisi lain, berdasarkan didikan di rumah, gagasan dan konsep tentang hitam dan putih, serta gagasan dan konsep tentang yang benar dan yang salah. Selain itu, berdasarkan pendidikan di sekolah. Secara keseluruhan, hal-hal ini seluruhnya merupakan sistem didikan Iblis. Akibat dari Iblis menanamkan hal-hal ini ke dalam diri manusia adalah manusia menggolongkan sesuatu sebagai hal yang baik, hal yang buruk, hal yang benar, dan hal yang salah berdasarkan gagasan dan preferensi mereka sendiri. Apa dasar dari semua penggolongan yang orang buat? Sebenarnya, semua penggolongan yang dibuat ini adalah berdasarkan teori dan falsafah Iblis; dasar yang orang gunakan sama sekali bukan berasal dari Tuhan atau kebenaran. Itulah sebabnya manusia yang rusak itu salah, seperti apa pun cara mereka menggolongkan seseorang atau peristiwa—itu tidak ada kaitannya dengan kebenaran, dan tidak sesuai dengan maksud Tuhan; itu tidak ada kaitannya dengan Tuhan atau firman-Nya. Tuhan menetapkan penilaian atas manusia dan peristiwa berdasarkan watak dan esensi diri-Nya. Apa watak dan esensi Tuhan? Watak dan esensi Tuhan adalah kebenaran. Kebenaran adalah ungkapan dari semua hal positif, dan kenyataan dari semua hal positif. Tuhan menetapkan penilaian atas segala sesuatu yang ada, dan semua orang, peristiwa, dan hal-hal yang bersentuhan dengan manusia, berdasarkan kebenaran. Tuhan mendasarkan kesimpulan-Nya atas manusia berdasarkan esensi natur mereka, apa yang memotivasi tindakan mereka, jalan yang mereka tempuh, dan sikap mereka terhadap hal-hal positif dan kebenaran. Inilah dasar dari kesimpulan Tuhan. Penilaian yang ditetapkan Tuhan atas segala hal dan peristiwa berdasarkan kebenaran. Berdasarkan apa Iblis menggolongkan segala hal dan peristiwa? (Berdasarkan logikanya sendiri.) Berdasarkan falsafah dan logika Iblis, yang sepenuhnya bertolak belakang dengan kebenaran. Semua manusia telah dirusak oleh Iblis. Manusia tidak memiliki kebenaran; mereka merepresentasikan dan mewujudkan Iblis. Mereka menggolongkan segala sesuatu berdasarkan falsafah dan logika Iblis. Oleh karena itu, kesimpulan apa yang mereka peroleh ketika menggolongkan segala sesuatu? Kesimpulan yang sepenuhnya berlawanan dan bertentangan dengan kebenaran. Pernahkah engkau semua menemukan kata-kata yang sering Paulus gunakan dalam surat-suratnya? Bacakanlah. (“Dari Paulus, yang dipanggil untuk menjadi rasul Yesus Kristus oleh kehendak Tuhan” (1 Korintus 1:1).) Terlihat, bukan? Beginilah cara Paulus mengurutkan Tuhan dan Kristus: “Dari Paulus, yang dipanggil untuk menjadi rasul Yesus Kristus oleh kehendak Tuhan.” Di manakah posisi Paulus dalam peringkat ini? (Posisi ketiga.) Di benak Paulus, siapakah yang nomor satu? (Tuhan.) Dan nomor dua? (Tuhan Yesus.) Yesus Kristus. Siapa yang ketiga? (Paulus sendiri.) Yang ketiga adalah dirinya sendiri. “Dari Paulus, yang dipanggil untuk menjadi rasul Yesus Kristus oleh kehendak Tuhan.” Paulus sering menggunakan ungkapan ini, dan ini adalah ungkapan yang mengandung banyak informasi. Yang pertama, kita tahu bahwa Paulus adalah rasul Tuhan Yesus Kristus. Jadi, dari sudut pandang Paulus, siapakah Tuhan Yesus Kristus? Dia adalah anak manusia, dan yang lebih rendah daripada Tuhan yang di surga. Sekalipun dia memanggil Tuhan Yesus Kristus dengan sebutan Tuan atau Tuhan, dari sudut pandang Paulus, Kristus yang di bumi bukanlah Tuhan, melainkan orang yang mampu mengajar orang lain dan membuat mereka mengikuti Dia. Apa fungsi Paulus sebagai rasul dari orang seperti ini? Untuk memberitakan Injil, mengunjungi gereja-gereja, menyampaikan khotbah, dan menulis surat. Dia beranggapan bahwa dia melakukan hal-hal ini atas nama Tuhan Yesus Kristus. Dalam hatinya, dia berpikir, “Aku akan membantumu dengan pergi ke tempat-tempat yang tidak dapat engkau datangi, dan aku akan mewakilimu melihat tempat-tempat yang tidak ingin engkau datangi.” Inilah konsep Paulus tentang seorang rasul. Pemeringkatan yang ada di benaknya adalah bahwa dia dan Tuhan Yesus adalah manusia biasa. Dia menganggap dirinya dan Tuhan Yesus Kristus setara, sebagai manusia. Di benaknya, pada esensinya tidak terdapat perbedaan di antara status mereka, juga tidak terdapat perbedaan dalam identitas mereka, apalagi dalam pelayanan mereka. Hanya nama, usia, keadaan keluarga, dan latar belakang mereka yang berbeda, dan mereka memiliki karunia dan pengetahuan lahiriah yang berbeda. Di benak Paulus, selain hal-hal tersebut, dia sama seperti Tuhan Yesus Kristus, dan dapat juga disebut anak manusia. Satu-satunya alasan dia berada di urutan kedua setelah Tuhan Yesus Kristus adalah karena dia adalah rasul dari Tuhan Yesus; dia menjalankan kuasa Tuhan Yesus Kristus, dan diutus oleh Tuhan Yesus Kristus untuk mengunjungi gereja-gereja serta melakukan pekerjaan gereja. Inilah yang Paulus yakini mengenai status dan identitasnya sebagai seorang rasul—begitulah cara dia menafsirkannya. Selain itu, kata keempat di awal frasa, “Dari Paulus, yang dipanggil untuk menjadi rasul Yesus Kristus” adalah “dipanggil”. Dari kata ini, kita dapat melihat pola pikir Paulus. Mengapa dia menggunakan empat kata “dipanggil ... oleh kehendak Tuhan”? Menurutnya, dia bukan dipanggil oleh Tuhan Yesus Kristus untuk menjadi rasul-Nya; menurutnya, “tuhan Yesus kristus tidak mempunyai kuasa untuk memerintahkanku melakukan apa pun. Aku tidak sedang melakukan apa yang dia perintahkan; aku tidak sedang melakukan apa pun untuk dia. Sebaliknya, aku melakukan hal-hal ini oleh kehendak tuhan yang di surga. Identitas dan statusku sama dengan identitas dan status tuhan Yesus kristus.” Ini menyampaikan pesan lain—Paulus menganggap dirinya adalah anak manusia, seperti Tuhan Yesus Kristus. Empat kata “dipanggil ... oleh kehendak Tuhan” ini menyingkapkan bagaimana Paulus menyangkal dan meragukan identitas Tuhan Yesus Kristus di lubuk hatinya. Paulus berkata bahwa dia adalah rasul Tuhan Yesus Kristus oleh kehendak Tuhan, bahwa Tuhan telah menyuruhnya untuk menjadi rasul, bahwa dia ditakdirkan dan ditetapkan oleh Tuhan, dan bahwa dia menjadi rasul Tuhan Yesus Kristus karena Tuhan memanggil dirinya dan menghendakinya. Di benak Paulus, itulah hubungan antara dirinya dan Tuhan Yesus Kristus. Namun, ini bukanlah bagian terburuknya. Apa bagian terburuknya? Bahwa Paulus menganggap dirinya rasul Tuhan Yesus Kristus oleh kehendak Tuhan, bukan oleh kehendak Tuhan Yesus Kristus, bahwa bukan Tuhan Yesus yang memanggilnya, melainkan Tuhan yang di surga yang menyuruhnya untuk melakukannya. Menurutnya, tak seorang pun memiliki kuasa atau memenuhi syarat untuk menjadikannya rasul Tuhan Yesus Kristus, bahwa hanya Tuhan yang di surga yang memiliki kuasa tersebut, dan bahwa dia dibimbing langsung oleh Tuhan yang di surga. Jadi, apa yang ditunjukkan oleh hal ini? Bahwa di lubuk hatinya, Paulus yakin bahwa Tuhan yang di surga adalah yang nomor satu, dan dirinya sendiri adalah yang nomor dua. Lalu di mana dia menempatkan Tuhan Yesus? (Di posisi yang sama dengan dirinya.) Inilah masalahnya. Dengan bibirnya, dia menyebut Tuhan Yesus sebagai “Kristus”, tetapi dia tidak menyadari bahwa esensi Kristus adalah Tuhan; dia tidak memahami hubungan antara Kristus dan Tuhan. Ketidakmengertian ini adalah masalah yang sangat parah. Dalam hal apa itu parah? (Dia tidak mengakui bahwa Tuhan Yesus adalah Tuhan yang berinkarnasi. Dia menyangkal Tuhan Yesus.) Ya, dan ini sangat parah. Dia menyangkal bahwa Tuhan Yesus Kristus adalah daging inkarnasi Tuhan, bahwa Tuhan Yesus Kristus adalah daging Tuhan ketika Dia turun dari surga ke bumi, dan bahwa Tuhan Yesus adalah Tuhan yang menjadi daging. Bukankah ini menyiratkan bahwa Paulus menyangkal keberadaan Tuhan yang di bumi? (Ya.) Jika dia menyangkal keberadaan Tuhan yang di bumi, mungkinkah dia mengakui perkataan Tuhan Yesus? (Tidak.) Jika dia tidak mengakui perkataan-Nya, mungkinkah dia menerimanya? (Tidak.) Dia tidak menerima perkataan, ajaran, atau identitas Tuhan Yesus Kristus, jadi dapatkah dia menerima pekerjaan Tuhan Yesus Kristus? (Tidak.) Dia tidak menerima pekerjaan yang Tuhan Yesus Kristus lakukan, atau fakta bahwa Tuhan Yesus Kristus adalah Tuhan, tetapi ini bukanlah bagian terburuknya. Apa bagian terburuknya? Dua ribu tahun yang lalu, Tuhan Yesus datang ke bumi untuk melakukan pekerjaan yang terbesar—pekerjaan penebusan pada Zaman Kasih Karunia, di mana Dia berinkarnasi dan menjadi serupa dengan daging yang berdosa, dan disalibkan sebagai korban penghapus dosa bagi seluruh umat manusia. Apakah ini sebuah pekerjaan besar? (Ya.) Pekerjaan itu adalah menebus seluruh umat manusia, dan itu dilakukan oleh Tuhan itu sendiri, tetapi Paulus bersikeras menyangkalnya. Dia menyangkal bahwa pekerjaan penebusan yang dilakukan Tuhan Yesus dilakukan oleh Tuhan itu sendiri, yang berarti menyangkal fakta bahwa Tuhan telah menyelesaikan pekerjaan penebusan. Apakah ini masalah serius? Ini sangat serius! Paulus bukan hanya tidak berupaya memahami fakta penyaliban Tuhan Yesus Kristus, melainkan dia juga tidak mengakuinya, dan tidak mengakuinya berarti menyangkalnya. Dia tidak mengakui bahwa Tuhanlah yang disalibkan dan menebus seluruh umat manusia, dia juga tidak mengakui bahwa Tuhan menjadi korban penghapus dosa bagi semua manusia. Ini menyiratkan bahwa dia tidak mengakui bahwa seluruh umat manusia ditebus setelah Tuhan melakukan pekerjaan-Nya, atau bahwa dosa-dosa mereka telah diampuni. Pada saat yang sama, dia menganggap bahwa dosanya belum diampuni. Dia tidak mengakui fakta bahwa Tuhan Yesus telah menebus manusia. Dari sudut pandangnya, semua itu telah terhapus. Ini adalah masalah yang paling serius. Barusan Aku menyebutkan bahwa Paulus adalah antikristus terbesar dalam dua ribu tahun terakhir; fakta ini telah disingkapkan. Jika fakta-fakta ini tidak dicatat dalam Alkitab, dan Tuhan berkata bahwa Paulus menentang Tuhan dan merupakan antikristus, akankah orang-orang memercayainya? Mereka sama sekali tidak akan memercayainya. Syukurlah, Alkitab mencatat surat-surat Paulus, dan ada bukti faktual di dalam surat-surat tersebut; jika tidak, tidak akan ada apa pun yang mendukung apa yang Kukatakan, dan engkau semua mungkin tidak yakin. Melihat perkataan Paulus sekarang, bagaimana dia memandang banyak perkataan yang Tuhan Yesus ucapkan? Dia menganggap hal-hal yang Tuhan Yesus katakan tidak setara bahkan dengan salah satu doktrin agamawinya sendiri. Jadi, setelah Tuhan Yesus meninggalkan dunia ini, meskipun Paulus menginjil, bekerja, berkhotbah, dan menggembalakan gereja-gereja, dia tidak pernah memberitakan firman Tuhan Yesus, apalagi menerapkan atau mengalaminya. Sebaliknya, dia mengkhotbahkan pemahamannya sendiri tentang Perjanjian Lama, yang sudah ketinggalan zaman dan merupakan kata-kata kosong. Selama dua ribu tahun terakhir, mereka yang percaya kepada Tuhan melakukannya berdasarkan Alkitab, dan apa yang mereka terima terutama adalah teori-teori kosong Paulus. Akibatnya, orang-orang telah disesatkan dan dibutakan olehnya selama dua ribu tahun. Jika engkau berkata kepada sekelompok orang agamawi zaman sekarang bahwa Paulus salah, mereka akan memprotes dan menentang, karena mereka semua memuja Paulus. Paulus adalah idola mereka dan bapak pendiri mereka, dan mereka adalah keturunan Paulus yang setia. Sampai sejauh mana mereka telah disesatkan? Mereka sudah berdiri di pihak yang sama dengan Paulus dalam menentang Tuhan; mereka memiliki pandangan yang sama dengan Paulus, esensi natur yang sama, dan cara pengejaran yang sama. Mereka telah dibaurkan sepenuhnya oleh Paulus. Inilah dosa besar Paulus yang keempat. Paulus menyangkal identitas Tuhan Yesus Kristus, dan dia menyangkal pekerjaan yang Tuhan lakukan pada Zaman Kasih Karunia setelah Zaman Hukum Taurat. Ini adalah masalah yang paling serius. Masalah serius lainnya adalah dia percaya bahwa dirinya memiliki identitas dan status yang sama dengan Tuhan Yesus Kristus. Paulus hidup pada zaman itu, dan dia bertemu dengan Tuhan Yesus Kristus tetapi tidak memandang-Nya sebagai Tuhan. Sebaliknya, dia memperlakukan Tuhan Yesus Kristus sebagai orang biasa, yaitu, dia memperlakukan-Nya seperti salah seorang dari umat manusia lainnya—seperti seseorang yang memiliki esensi natur yang sama dengan manusia yang rusak. Paulus sama sekali tidak memperlakukan Tuhan Yesus sebagai Kristus, apalagi memperlakukan Dia sebagai Tuhan. Ini adalah masalah yang sangat serius. Lalu mengapa Paulus bertindak seperti ini? (Dia tidak menyadari bahwa Tuhan yang berinkarnasi memiliki esensi Tuhan, jadi dia tidak memperlakukan Tuhan Yesus Kristus sebagai Tuhan.) (Dia tidak menganggap firman yang Tuhan Yesus ucapkan sebagai kebenaran, juga tidak memahami bahwa Tuhan Yesus Kristus adalah perwujudan kebenaran.) (Paulus tampaknya percaya kepada Tuhan Yesus, tetapi sebenarnya yang dia percayai adalah tuhan yang samar yang di surga.) (Dia tidak mencari kebenaran, sehingga dia tidak mampu menyadari bahwa Kristus adalah kebenaran dan hidup.) Teruskan. (Paulus berkata bahwa baginya hidup adalah kristus. Dia ingin menjadi tuhan dan menggantikan Tuhan Yesus.) Semua yang telah kaukatakan sesuai dengan fakta. Setiap cara di mana Paulus mengungkapkan dirinya sendiri, dan setiap dosanya, lebih parah daripada yang sebelumnya.

Mari kita menganalisis ungkapan Paulus ini: “Sudah tersedia bagiku mahkota kebenaran.” Cukup banyak hal yang terkandung dalam perkataan ini. Lihatlah kata-kata yang dia pilih: “mahkota kebenaran”. Biasanya, menggunakan kata “mahkota” itu sendiri sudah cukup, tetapi siapa yang berani menggunakan “kebenaran” sebagai ungkapan atributif untuk mendefinisikan mahkota? Hanya Paulus yang berani menggunakan kata ini. Mengapa dia menggunakannya? Kata ini memiliki asal-usul, dan dipilih dengan cermat; ada makna yang mendalam di balik perkataannya! Makna apa? (Dia mencoba menggunakan kata ini untuk memaksa Tuhan agar menganugerahkan mahkota kepadanya.) Ingin memaksa Tuhan untuk memberi adalah salah satu aspeknya. Jelas terdapat niat untuk bertransaksi di dalamnya, dan terdapat juga sifat yang mencoba untuk menetapkan syarat dengan Tuhan di dalamnya. Selain itu, adakah tujuan di balik mengapa dia selalu berkhotbah tentang mahkota kebenaran ini? (Dia ingin menyesatkan orang, agar mereka berpikir bahwa jika dia tidak mendapatkan mahkota, berarti Tuhan tidak benar.) Terdapat sifat menghasut dan menyesatkan dalam khotbahnya mengenai hal ini, dan ini berkaitan dengan keinginan dan ambisi Paulus. Demi pada akhirnya mewujudkan dan memuaskan keinginannya untuk memperoleh mahkota kebenaran, dia menggunakan sebuah taktik—taktik mengkhotbahkannya di mana-mana. Di satu sisi, tujuannya dalam mengkhotbahkan perkataan ini adalah untuk menghasut dan menyesatkan orang; untuk menanamkan pemikiran tertentu ke dalam diri mereka yang mendengarkan, yaitu, “Seseorang seperti aku yang banyak mengorbankan dirinya sendiri, yang sangat sibuk ke sana kemari, dan mengejar dengan cara seperti yang kulakukan akan dapat memperoleh mahkota kebenaran.” Setelah mendengarkan perkataan ini, orang merasa bahwa sepenuhnya dapat dibenarkan bagi seseorang seperti Paulus untuk menerima mahkota, dan bahwa hanya inilah kebenaran Tuhan. Mereka merasa bahwa mereka harus berusaha untuk sibuk ke sana kemari, dan mengorbankan diri mereka seperti yang Paulus lakukan, bahwa mereka tidak boleh mendengarkan Tuhan Yesus, dan bahwa Paulus adalah tolok ukur, dia adalah tuhan, dan dia adalah arah dan sasaran yang harus orang tempuh. Mereka juga mengira bahwa jika mereka melakukan hal-hal seperti yang Paulus lakukan, mereka akan mendapatkan mahkota, kesudahan, dan tempat tujuan yang sama seperti dia. Di satu sisi, Paulus sedang menghasut dan menyesatkan orang. Di sisi lain, dia memiliki satu tujuan yang paling jahat. Di lubuk hatinya, dia berpikir, “Seandainya aku tidak mendapatkan mahkota, di mana itu ternyata hanya imajinasi dan angan-anganku sendiri, ini berarti setiap orang yang percaya kepada kristus, termasuk diriku sendiri, telah disesatkan dalam iman kami. Itu berarti tuhan yang di bumi memang tidak ada, dan aku pun akan menyangkal keberadaanmu juga, tuhan yang di surga, dan engkau tidak akan dapat berbuat apa pun mengenai hal ini!” Apa yang dia isyaratkan adalah: “Jika aku tidak menerima mahkota ini, tak seorang pun dari saudara-saudari yang akan menerimanya. Akibatnya, semua orang yang percaya kepada tuhan akan menyangkal tuhan, dan tuhan tidak akan mendapatkan orang-orang ini. Pada saat yang sama, ini akan membuktikan bahwa tuhan yang di surga tidak benar. Jika aku, Paulus, tidak menerima mahkota, orang lain juga tidak boleh menerimanya!” Inilah sisi Paulus yang berniat jahat. Bukankah ini adalah perilaku antikristus? Ini adalah perilaku antikristus, setan jahat: menghasut, menyesatkan, dan membujuk orang, serta secara terbuka berteriak menentang Tuhan dan melawan-Nya. Di lubuk hatinya, Paulus berpikir, “Jika aku tidak mendapatkan mahkota, berarti tuhan tidak benar. Jika aku mendapat mahkota, barulah mahkota itu adalah mahkota kebenaran, dan hanya dengan demikian, barulah kebenaran tuhan adalah kebenaran sejati.” Inilah asal-usul “mahkota kebenaran” Paulus. Apa yang sedang dia lakukan? Dia sedang secara terang-terangan menghasut dan menyesatkan orang-orang yang mengikuti Tuhan. Pada saat yang sama, dia menggunakan cara ini untuk secara terbuka berteriak menentang dan melawan Tuhan. Sederhananya, perilakunya adalah pemberontakan terhadap Tuhan. Apa natur dari perilakunya? Di luarnya, kata-kata yang Paulus gunakan terdengar sopan dan pantas, dan sepertinya tidak ada yang salah dengan kata-kata itu—siapa yang tidak percaya kepada Tuhan agar mendapatkan mahkota kebenaran dan diberkati? Bahkan orang-orang yang tidak memiliki kualitas, setidaknya, percaya kepada Tuhan agar bisa masuk ke dalam surga. Mereka akan senang sekalipun mereka diminta untuk menyapu jalan atau menjaga pintu gerbang di sana. Memiliki niat dan tujuan ini dalam kepercayaan orang kepada Tuhan dapat dianggap wajar dan dapat dimaklumi. Namun, memperoleh berkat dan mahkota bukanlah satu-satunya tujuan Paulus. Dia mengerahkan banyak upaya, membayar harga yang besar, dan menggunakan banyak strategi dalam hal ini. Hal-hal yang Paulus katakan menyingkapkan naturnya yang berniat jahat, serta hal-hal tersembunyi dan gelap di lubuk hatinya. Pada waktu itu, Paulus sangat terkenal dan ada banyak orang yang mengidolakannya. Dia pergi ke mana-mana mengkhotbahkan teori-teori teologisnya, gagasan dan imajinasinya, serta pengetahuan yang telah dia peroleh dari Alkitab, dan hal-hal yang telah dia simpulkan dengan menggunakan pikirannya. Ketika Paulus mengkhotbahkan hal-hal ini di mana-mana, dapat dipastikan betapa besarnya pengaruh yang ditimbulkannya pada orang-orang pada masa itu, dan dapat dipastikan betapa parahnya hal itu telah merugikan dan meracuni lubuk hati mereka! Dapat dipastikan betapa besarnya pengaruh yang ditimbulkannya pada orang-orang di generasi selanjutnya yang mempelajari ide-ide dan argumen yang keliru ini dari surat-suratnya! Orang-orang yang telah membaca perkataannya ini tidak mampu menyingkirkan hal-hal ini dari hati mereka seberapa pun lamanya mereka mencoba—mereka telah diracuni terlalu dalam! Seberapa dalam? Sebuah fenomena telah muncul dalam agama, yang disebut “Efek Paulus”. Apa itu Efek Paulus? Itu adalah bagaimana semua orang dipengaruhi oleh pemikiran, pandangan, argumen Paulus, dan watak rusak yang dia perlihatkan. Hal ini khususnya memengaruhi orang-orang yang keluarganya telah percaya kepada Tuhan selama beberapa generasi—keluarga-keluarga yang telah mengikuti Kristus selama beberapa dekade. Mereka berkata, “Keluarga kami telah percaya kepada tuhan selama beberapa generasi, dan tidak mengikuti tren duniawi. Kami telah menjauhkan diri dari dunia sekuler, dan telah meninggalkan keluarga serta karier kami untuk mengorbankan diri kami bagi tuhan. Segala sesuatu yang kami lakukan sama seperti yang Paulus lakukan. Jika kami tidak menerima mahkota atau masuk ke dalam surga, kami akan membawa tuhan ke pengadilan ketika dia tiba.” Bukankah orang-orang membuat argumen seperti ini? (Ya.) Dan tren ini cukup signifikan. Dari mana tren ini berasal? (Dari apa yang Paulus khotbahkan.) Itulah akibat ganas dari tumor yang Paulus tanam. Jika Paulus tidak menghasut orang-orang seperti ini, dan tidak selalu berkata, “Sudah tersedia bagiku mahkota kebenaran” dan “Bagiku hidup adalah kristus,” maka tanpa latar belakang zaman sejarah itu, orang-orang zaman sekarang tidak akan memiliki pengetahuan apa pun mengenai hal-hal tersebut. Sekalipun mereka memiliki pemikiran ini, mereka tidak akan memiliki nyali seperti itu. Alasan mengapa orang-orang agamawi ini menuntut berkat dan mahkota dari Tuhan dengan keyakinan diri yang begitu lancang, itu sepenuhnya akibat dari hasutan dan provokasi Paulus. Jika tiba harinya ketika mereka tidak diberkati, orang-orang ini akan memiliki keberanian untuk secara terang-terangan menantang Tuhan Yesus, dan bahkan akan ingin berbaris naik ke tingkat yang ketiga dari surga dan menuntut Tuhan di pengadilan. Bukankah inilah pemberontakan terhadap Tuhan Yesus yang sedang dilakukan oleh dunia keagamaan? Jelaslah bahwa dunia keagamaan telah sangat dipengaruhi oleh Paulus! Setelah membahas sampai titik ini, kita dapat menyimpulkan apa dosa Paulus yang kelima, bukan? Dalam hal merangkum asal-usul “mahkota kebenaran” yang Paulus bicarakan, strategi Paulus terletak pada kata “kebenaran”. Mengapa dia menyebutkan “kebenaran”? Di bumi, itu karena dia ingin menghasut dan menyesatkan umat pilihan Tuhan, agar mereka berpikir seperti dirinya. Di surga—berkaitan dengan Tuhan—dia ingin memaksa Tuhan dengan menggunakan kata ini, dan berteriak menentang-Nya. Inilah tujuan Paulus. Meskipun dia tidak pernah menyuarakannya, kata “kebenaran” telah sepenuhnya menyingkapkan tujuannya untuk berteriak menentang Tuhan, dan keagresifannya dalam melakukan hal itu—itu sudah terbuka. Semua ini adalah fakta. Berdasarkan fakta-fakta ini, dapatkah esensi natur Paulus dirangkum hanya sebagai congkak, merasa diri benar, licik, dan tidak mencintai kebenaran? (Tidak.) Istilah-istilah ini tidak dapat merangkumnya. Sekarang setelah Aku mengemukakan fakta-fakta ini dan menelaah, menganalisis, serta menggolongkannya, engkau dapat melihat esensi natur Paulus dengan lebih jelas dan menyeluruh. Inilah hasil yang dicapai dengan menganalisis suatu esensi berdasarkan fakta. Ketika Paulus berteriak menentang Tuhan, dia tidak sedang mengalami momen emosional yang kecil, memiliki sedikit watak yang memberontak, atau ketidakmampuan untuk tunduk, secara pribadi. Ini bukanlah masalah biasa seperti memperlihatkan watak yang rusak; sebaliknya, ini telah meningkat menjadi secara terang-terangan menggunakan segala macam cara untuk menghasut dan menyesatkan orang melalui surat-surat dan di tempat umum, agar semua orang akan bangkit bersama-sama dalam kemarahan untuk melawan dan berteriak menentang Tuhan. Paulus sendiri tidak hanya berteriak menentang Tuhan, tetapi dia juga menghasut semua orang untuk berteriak menentang Tuhan—dia bukan hanya congkak, dia adalah seorang setan jahat! Dosa ini lebih serius daripada dosa yang sebelumnya. Apakah hal yang baik atau buruk jika kita membahas dosa yang makin serius? (Hal yang baik.) Mengapa baik? (Karena kami makin mengetahui yang sebenarnya tentang Paulus.) Setelah engkau makin mengetahui yang sebenarnya, engkau akan mampu menggalinya secara menyeluruh dan melihat dengan jelas berbagai perwujudan Paulus, kerusakan yang diperlihatkannya, dan dirinya yang sebenarnya. Dengan melakukannya, apakah engkau telah mencapai tujuan kita? (Belum.) Engkau harus mengambil semua perwujudan Paulus yang telah kita rangkum, serta pembahasan utama, tema, dan esensi dari semua itu, dan menghubungkannya dengan dirimu sendiri. Jika engkau telah melihat dengan jelas betapa besarnya perbedaan antara jalan yang kautempuh dan esensimu sendiri bila dibandingkan dengan jalan dan esensi Paulus, maka engkau sudah mencapai hasil sepenuhnya, dan tujuan kita untuk menelaah Paulus sudah tercapai. Ada orang-orang yang berkata, “Di dalam diriku, tidak ada perwujudan pengejaran Paulus untuk memperoleh mahkota kebenaran.” Perwujudanmu dan esensimu mungkin tidak separah perwujudan dan esensi Paulus, tetapi ada beberapa esensimu yang sama dengan esensi Paulus. Dia memiliki perwujudan seperti ini, dan engkau memiliki keadaan seperti ini. Dapat dikatakan bahwa perwujudan Paulus berada pada skala 10 atau 12, lalu bagaimana denganmu? (Aku pada skala tujuh atau delapan.) Paulus selalu memperlihatkan hal-hal ini, dan selalu dipenuhi dengan hal-hal ini. Meskipun engkau tidak selalu memperlihatkan hal-hal ini, engkau tetap sering memperlihatkannya. Engkau mungkin menghabiskan separuh hidupmu untuk melakukan hal-hal ini, dan hidup dalam keadaan-keadaan ini. Terutama ketika Tuhan menempatkanmu dalam ujian, ketika pekerjaan Tuhan tidak sesuai dengan gagasanmu, ketika Dia memangkasmu, dan ketika lingkungan yang Dia atur untukmu tidak sesuai harapanmu, hal ini mungkin memunculkan keadaan yang seperti ini di dalam dirimu; engkau mungkin berteriak menentang Tuhan dan melawan-Nya. Pada saat seperti itu, analisis kita tentang bagaimana Paulus menghasut dan menyesatkan orang mungkin berguna bagimu. Mengapa? Karena sekarang, pikiranmu menyadari betapa parahnya natur dari perwujudan Paulus; itu bukanlah penyingkapan sederhana dari watak yang rusak, melainkan esensi natur setan yang melawan Tuhan. Ketika keadaan-keadaan seperti ini muncul dalam dirimu, engkau akan memahami betapa seriusnya masalah ini. Engkau kemudian harus berbalik, bertobat, dan meninggalkan keadaan yang salah ini. Engkau harus menjauh darinya, mencari kebenaran, dan mencari jalan ketundukan kepada Tuhan. Itulah jalan sejati yang harus manusia tempuh, dan hukum yang harus dipatuhi oleh makhluk ciptaan. Persekutuan seperti ini bermanfaat bagi orang.

Paulus memiliki “perkataan bijak” lainnya—apakah itu? (“Sebab bagiku hidup adalah kristus dan mati berarti untung” (Filipi 1:21).) Dia tidak mengakui bahwa Tuhan Yesus Kristus adalah Tuhan itu sendiri, dia tidak mengakui bahwa firman yang diungkapkan oleh Tuhan Yesus Kristus semuanya adalah kebenaran, dia tidak mengakui fakta bahwa Firman menampakkan diri dalam daging, dan dia tidak mengakui bahwa Tuhan Yesus Kristus adalah perwujudan dan penampakan Tuhan. Sebaliknya, dia congkak dan sombong serta menyatakan dirinya sendiri sebagai kristus. Bukankah orang ini menjijikkan? (Dia menjijikkan.) Esensi dari masalah ini sangat parah. Di benak Paulus, siapakah sebenarnya kristus itu? Apa identitasnya? Mengapa Paulus suka menjadi kristus? Jika, di benak Paulus, kristus adalah manusia rusak biasa, atau orang yang tidak berarti yang memainkan peran yang tidak menonjol, yang tidak memiliki identitas mulia, dan tidak memiliki kemampuan atau keterampilan yang melampaui orang biasa, apakah Paulus akan tetap ingin menjadi kristus? (Tidak.) Tentu saja dia tidak akan mau. Dia menganggap dirinya berpendidikan tinggi, dan tidak pasrah menjadi orang biasa, dia ingin menjadi manusia super dan orang besar, dan menjadi lebih unggul daripada orang lain—bagaimana mungkin dia ingin menjadi kristus yang dianggap orang yang tidak berarti oleh orang lain? Mengingat hal ini, seperti apakah status dan peran kristus yang ada di hati Paulus? Identitas dan status seperti apa yang harus dimiliki seseorang, serta otoritas, kekuasaan, dan wibawa seperti apa yang harus mereka perlihatkan agar bisa menjadi kristus? Ini sepenuhnya menyingkapkan apa yang Paulus bayangkan tentang kristus, dan apa yang dia ketahui tentang kristus, yaitu, bagaimana dia mendefinisikan kristus. Itulah sebabnya Paulus memiliki ambisi dan keinginan untuk menjadi kristus. Beberapa hal tersingkap dalam surat-suratnya—mari kita menganalisis beberapa hal. Ketika Tuhan Yesus sedang melakukan pekerjaan, Dia melakukan beberapa hal yang merepresentasikan identitas-Nya sebagai Kristus. Di mata Paulus, hal-hal ini adalah simbol dan konsep dari identitas kristus. Apa sajakah hal-hal ini? (Mengadakan tanda-tanda dan mukjizat.) Tepat sekali. Hal-hal tersebut adalah Kristus menyembuhkan orang-orang dari penyakit mereka, mengusir setan, dan mengadakan tanda-tanda, mukjizat, dan keajaiban. Meskipun Paulus mengakui bahwa Tuhan Yesus adalah kristus, itu hanya karena tanda-tanda dan mukjizat yang dilakukan-Nya. Oleh karena itu, ketika Paulus memberitakan Injil Tuhan Yesus, dia tidak pernah berbicara tentang firman yang Tuhan Yesus ucapkan, atau apa yang Dia khotbahkan. Di mata Paulus, seorang pengikut yang bukan orang percaya, fakta bahwa Kristus mampu mengucapkan begitu banyak hal, berkhotbah begitu banyak, melakukan begitu banyak pekerjaan, dan membuat begitu banyak orang mengikuti-Nya, memberikan kehormatan tertentu pada identitas dan status Tuhan Yesus—memberikan kemuliaan dan keluhuran yang tak terbatas—dan membuat status Tuhan Yesus di antara manusia menjadi sangat hebat dan terhormat. Inilah yang Paulus lihat. Dari apa yang Tuhan Yesus Kristus wujudkan dan perlihatkan saat melakukan pekerjaan, serta identitas dan esensi diri-Nya, yang Paulus lihat bukanlah esensi Tuhan, bukanlah kebenaran, jalan, atau hidup yang Tuhan miliki, juga bukan keindahan atau hikmat yang Tuhan miliki. Apa yang Paulus lihat? Bahasa modernnya, yang dia lihat adalah karisma yang gemerlap dari seorang tokoh terkenal, orang yang hebat, atau manusia super, dan dia ingin menjadi penggemar Tuhan Yesus. Ketika Tuhan Yesus berfirman dan melakukan pekerjaan, ada begitu banyak orang yang mendengarkan—betapa mulianya hal itu! Ini adalah sesuatu yang sudah lama diidamkan Paulus dengan rasa iri di dalam hatinya. Dia merindukan hari di mana dia dapat berkhotbah tanpa henti seperti Tuhan Yesus, yang membuat begitu banyak orang memandang Dia dengan penuh perhatian, dengan kekaguman dan kerinduan di mata mereka, ingin mengikuti Dia. Paulus ditaklukkan oleh wibawa Tuhan Yesus. Sebenarnya, dia tidak benar-benar ditaklukkan; sebaliknya, dia merasa iri memiliki identitas dan pembawaan yang akan membuat orang menghormati, memperhatikan, memuja, dan mengagumi dirinya. Inilah yang membuatnya iri. Lalu menurutnya, bagaimana hal-hal ini diperoleh? Dia tidak percaya bahwa Tuhan Yesus Kristus memperoleh hal-hal ini melalui esensi dan identitas diri-Nya, sebaliknya dia percaya bahwa itu diperoleh-Nya karena gelar-Nya. Oleh karena itu, Paulus sangat merindukan untuk menjadi seorang tokoh—memiliki peran—yang menyandang gelar kristus. Paulus benar-benar mengerahkan banyak upaya untuk mendapatkan peran seperti itu, bukan? (Ya.) Upaya apa yang dia lakukan? Dia berkhotbah di mana-mana, dan bahkan mengadakan mukjizat. Pada akhirnya, dia menggunakan sebuah ungkapan untuk menggolongkan dirinya yang memuaskan keinginan dan ambisi batinnya. Ungkapan apa yang dia gunakan untuk menggolongkan dirinya sendiri? (“Sebab bagiku hidup adalah kristus dan mati berarti untung.”) Hidup adalah kristus. Inilah hal utama yang ingin dia capai; keinginan utamanya adalah menjadi kristus. Apa hubungan keinginan ini dengan pengejaran pribadinya dan jalan yang dia tempuh? (Dia memuja kekuasaan, dan berusaha agar orang-orang memandang tinggi dirinya.) Ini adalah sebuah teori; engkau harus memberikan beberapa fakta. Paulus mewujudkan keinginannya untuk menjadi kristus dengan cara-cara yang nyata; penggolongan-Ku terhadapnya tidak hanya berdasarkan satu kalimat yang dia ucapkan. Dari gaya, cara, dan prinsip tindakannya, kita dapat melihat bahwa semua yang dia lakukan berkisar pada tujuannya untuk menjadi kristus. Inilah sumber dan esensi mengapa Paulus mengatakan dan melakukan begitu banyak hal. Paulus ingin menjadi kristus, dan keinginan ini memengaruhi pengejarannya, jalan yang ditempuh dalam hidupnya, dan keyakinannya. Dengan cara apa pengaruh keinginannya ini diwujudkan? (Paulus pamer dan bersaksi tentang dirinya sendiri di setiap kesempatan dalam pekerjaan dan khotbahnya.) Ini adalah salah satu caranya; Paulus pamer di setiap kesempatan. Dia menjelaskan kepada orang-orang betapa dia menderita, bagaimana dia melakukan berbagai hal, dan apa niatnya, sehingga ketika orang-orang mendengarnya, mereka merasa dia sangat mirip dengan kristus, dan benar-benar ingin memanggilnya kristus. Itulah tujuannya. Jika orang benar-benar memanggilnya kristus, akankah dia menyangkalnya? Akankah dia menolaknya? (Tidak.) Dia pasti tidak akan menolaknya—dia pasti akan sangat gembira. Pengaruh keinginan Paulus terhadap pengejarannya diwujudkan salah satunya dengan cara ini. Dengan cara apa lagi? (Dia menulis surat.) Ya, dia menulis beberapa surat agar surat-surat itu dapat diteruskan ke generasi selanjutnya selama berabad-abad. Dalam surat-suratnya, dan di sepanjang proses memberitakan Injil, dia tidak pernah meninggikan nama Tuhan Yesus Kristus, tidak pernah bersaksi bahwa Tuhan Yesus adalah kebenaran, jalan, dan hidup, apalagi menyebarluaskan firman Tuhan Yesus Kristus. Sebaliknya, dia selalu meninggikan dan bersaksi tentang dirinya sendiri serta pamer. Apa akibat tindakannya dengan cara seperti ini? Bagaimana hal itu memengaruhi mereka yang mengikuti Tuhan Yesus? Hal itu membuat orang-orang menyangkal Tuhan Yesus Kristus, dan Paulus menggantikan tempat-Nya. Dia rindu orang-orang berkata, “Siapakah tuhan Yesus kristus? Aku belum pernah mendengar tentang dia. Kami percaya kepada Paulus kristus.” Dengan begitu dia akan senang. Inilah tujuannya, dan salah satu sasaran yang dia kejar. Salah satu cara pengaruh itu diwujudkan adalah cara dia bekerja; dia melontarkan ide yang muluk-muluk dan teori yang kedengarannya hebat untuk membuat orang melihat betapa mampu dan meyakinkannya dia dalam pekerjaannya, seberapa banyak dia membantu orang, dan bahwa dia memiliki wibawa tertentu, seolah-olah Tuhan Yesus Kristus telah kembali menampakkan diri. Cara lain pengaruh itu diwujudkan adalah dia tidak pernah meninggikan Tuhan Yesus Kristus, apalagi meninggikan nama-Nya, dia juga tidak bersaksi tentang firman dan pekerjaan Tuhan Yesus Kristus, atau bagaimana orang-orang mendapat manfaat darinya. Apakah Paulus menyampaikan khotbah tentang jalan pertobatan? Dia terlebih lagi, tidak melakukan hal itu. Paulus tidak pernah berkhotbah tentang pekerjaan yang dilakukan Tuhan Yesus Kristus, firman yang Dia ucapkan, atau semua kebenaran yang Dia ajarkan kepada orang-orang—Paulus menyangkal hal-hal ini di dalam hatinya. Paulus tidak hanya menyangkal firman Tuhan Yesus Kristus dan kebenaran yang Dia ajarkan kepada orang-orang, tetapi dia juga memperlakukan perkataan, pekerjaan, dan ajarannya sendiri sebagai kebenaran. Dia menggunakan hal-hal ini untuk menggantikan firman Tuhan Yesus, dan membuat orang-orang menerapkan dan mematuhi perkataannya seolah-olah itu adalah kebenaran. Apa pemicu di balik perwujudan dan penyingkapan ini? (Keinginannya untuk menjadi kristus.) Pemicunya adalah niat, keinginan, dan ambisinya untuk menjadi kristus. Hal ini sekarang menjadi terkait dengan penerapan dan pengejarannya. Inilah dosa Paulus yang keenam. Apakah dosa ini serius? (Ya.) Sebenarnya, semua dosanya serius. Semua dosanya mengakibatkan kematian.

Sekarang, Aku akan mempersekutukan dosa Paulus yang ketujuh. Dosa ini jauh lebih serius. Sebelum Paulus dipanggil oleh Tuhan, dia adalah orang yang percaya pada Yudaisme. Yudaisme adalah kepercayaan kepada Tuhan Yahweh. Apa konsep Tuhan bagi mereka yang percaya kepada Tuhan Yahweh? Ini adalah tentang hal-hal yang nenek moyang mereka alami ketika Tuhan Yahweh memimpin mereka keluar dari Mesir menuju tanah perjanjian Kanaan: bagaimana Tuhan Yahweh menampakkan diri kepada Musa, bagaimana Dia menimpakan sepuluh tulah ke Mesir, bagaimana Dia menggunakan tiang awan dan tiang api untuk memimpin bangsa Israel, dan bagaimana Dia memberikan hukum Taurat-Nya kepada mereka, dan sebagainya. Apakah orang-orang yang percaya pada Yudaisme pada waktu itu menganggap semua ini hanyalah khayalan, gagasan, dan legenda, ataukah mereka menganggapnya sebagai fakta? Pada waktu itu, umat pilihan Tuhan, dan mereka yang merupakan para pengikut sejati, percaya dan mengakui bahwa Tuhan yang di surga itu ada dan nyata. Mereka berpikir, “Fakta bahwa Tuhan menciptakan manusia adalah benar. Seberapa lamanya pun itu telah terjadi, fakta ini tetap benar. Kita bukan saja harus memercayainya, tetapi kita juga harus yakin, dan menyebarluaskan fakta ini. Ini adalah tanggung jawab dan kewajiban kita.” Namun, sekelompok orang yang adalah pengikut yang bukan orang percaya merasa bahwa hal-hal tersebut kemungkinan besar hanyalah legenda. Tak seorang pun yang berusaha membuktikan kisah-kisah itu atau menyelidiki apakah semuanya itu nyata ataukah fiksi, mereka hanya setengah memercayainya. Ketika mereka membutuhkan Tuhan, mereka berharap Dia nyata dan dapat mengabulkan apa yang mereka kejar, doakan, dan dambakan; ketika berdoa kepada Tuhan mereka berharap untuk mendapatkan sesuatu, mereka berharap Tuhan ini ada. Dengan melakukan hal ini, mereka hanya memperlakukan Tuhan seperti sebuah penopang psikologis. Mereka tidak melihat fakta bahwa Tuhan menyelamatkan manusia, dan mereka juga tidak menerima kebenaran yang Tuhan ungkapkan. Ini bukanlah kepercayaan yang sejati kepada Tuhan; mereka sudah merupakan pengikut yang bukan orang percaya. Bagaimana jenis orang yang paling rendah seperti ini mewujudkan diri mereka? Yang mereka lakukan hanyalah melayani Tuhan di gereja, memberikan persembahan kepada-Nya, mengikuti semua ritual, dan bahkan memercayai segala macam legenda. Namun, Tuhan tidak ada di dalam hati mereka, dan tuhan yang ada dalam gagasan dan imajinasi mereka samar-samar dan kosong. Apa yang orang semacam ini percayai? Materialisme. Mereka hanya percaya pada hal-hal yang dapat mereka lihat. Di mata mereka, hal-hal yang bersifat legenda, hal-hal yang samar, dan apa pun di alam roh yang tangan mereka tak dapat menyentuhnya, mata mereka tak dapat melihatnya, atau telinga mereka tak dapat mendengarnya, mereka anggap tidak ada. Ada orang-orang yang berkata, “Kalau begitu, apakah mereka percaya akan keberadaan hal-hal yang tidak dapat mereka lihat, seperti mikroorganisme?” Mereka sangat memercayai hal-hal tersebut. Mereka sangat percaya akan sains, elektron, mikrobiologi, dan kimia. Pengikut yang bukan orang percaya lebih meyakini hal-hal itu daripada apa pun. Mereka benar-benar para materialis. Kita membahas hal ini agar dapat menganalisis ketiga jenis orang ini: orang yang benar-benar percaya, orang yang setengah percaya, dan para materialis yang sama sekali tidak percaya bahwa Tuhan itu ada. Ada orang-orang yang berkata, “Apakah tuhan itu benar-benar ada? Di manakah dia? Seperti apa rupanya? Kudengar tuhan berada di tingkat yang ketiga dari surga. Jadi, seberapa tinggikah tingkat yang ketiga dari surga itu? Seberapa jauhkah jaraknya, dan seberapa besarkah? Orang-orang juga mengatakan surga itu ada, dan jalannya terbuat dari emas, ubinnya dari batu giok, dan dindingnya pun dari emas. Bagaimana mungkin ada tempat yang begitu indah? Itu omong kosong! Kudengar pada Zaman Hukum Taurat, tuhan memberikan hukum-hukumnya kepada umat pilihannya, dan loh batu bertuliskan hukum Taurat itu masih ada. Semua itu mungkin hanya legenda, sesuatu yang digunakan kelas penguasa untuk mengendalikan rakyat.” Apakah kelompok orang seperti ini benar-benar percaya kepada Tuhan? (Tidak.) Mereka tidak percaya bahwa Tuhan benar-benar ada, atau fakta bahwa Dia menciptakan manusia dan memimpin umat manusia hingga saat ini. Lalu, mengapa mereka masih melayani di gereja? (Karena mereka memperlakukan pelayanan bagi Tuhan sebagai pekerjaan dan sumber penghasilan.) Benar. Mereka memandangnya sebagai pekerjaan dan sumber penghasilan. Jadi, jenis orang seperti apakah Paulus itu? (Jenis orang ketiga.) Ini ada kaitannya dengan esensi natur dirinya. Paulus suka membicarakan tentang teori-teori kosong. Dia menyukai hal-hal yang kosong, hal-hal yang samar dan hal-hal yang bersifat khayalan. Dia menyukai hal-hal yang bersifat mendalam dan sulit dipahami, serta yang tidak dapat dijelaskan secara nyata. Dia suka berpikir secara berlebihan, dia berprasangka buruk dan kepala batu, dan dia memiliki pemahaman yang menyimpang. Orang seperti ini bukanlah manusia. Dia adalah jenis orang seperti ini. Melihat watak dan esensi natur Paulus, serta preferensi, harapan, pengejaran, dan cita-citanya, meskipun dia melayani di gereja dan merupakan murid dari seorang guru terkenal, pengetahuan yang dia pelajari hanyalah alat baginya untuk memuaskan keinginan, ambisi, dan kesombongannya sendiri, dan untuk mendapatkan sumber penghasilan, status, dan kedudukan di tengah masyarakat. Melihat esensi natur dan pengejaran Paulus, seberapa besarkah imannya kepada Yahweh? Imannya bukanlah sebuah janji, hanya kata-kata kosong. Dia adalah pengikut yang bukan orang percaya, seorang ateis, dan seorang materialis. Ada orang-orang yang bertanya, “Jika Paulus adalah pengikut yang bukan orang percaya, mengapa dia menjadi rasul Tuhan Yesus Kristus dan menyebarluaskan Injil Zaman Kasih Karunia?” Katakan kepada-Ku, bagaimana dia bisa menempuh jalan ini? Apa yang mendorongnya? Apa titik balik baginya yang membuatnya mengambil peran ini, dan membuat pengikut yang bukan orang percaya seperti dirinya bisa menempuh jalan seperti ini, dan berubah haluan? Apa yang Kumaksud ketika Aku berbicara tentang “berubah haluan”? Ketika Paulus dijatuhkan dalam perjalanan menuju Damsyik—itu adalah perubahan haluan dalam hidupnya. Dia mengalami dua macam perubahan: Pertama, dia berubah dari tidak percaya kepada Tuhan menjadi percaya bahwa Tuhan itu pasti ada karena Tuhan Yesus yang awalnya dia aniaya menampakkan diri kepadanya di jalan menuju Damsyik. Paulus berseru, “Siapakah engkau, tuhan?” Sebenarnya, di lubuk hatinya, Paulus tidak percaya bahwa Tuhan ini ada, tetapi dia tak mampu mengendalikan diri selain berseru, “Siapakah engkau, tuhan?” Apa yang Tuhan Yesus katakan? (“Akulah Yesus yang engkau aniaya itu” (Kisah Para Rasul 9:5).) Saat Tuhan Yesus mengatakan itu, Paulus diyakinkan akan sebuah fakta: Seorang Penguasa telah menampakkan diri yang belum pernah dia lihat sebelumnya, yang tidak mampu dia bayangkan, dan yang lebih berkuasa dari yang dapat dia bayangkan. Bagaimana dia bisa diyakinkan bahwa Tuhan lebih berkuasa daripada yang dapat dia bayangkan? Karena saat Paulus tidak menduganya, Yesus itu, yang sama sekali tidak dia percayai sebagai Tuhan menampakkan diri tepat di hadapannya. Seberapa berkuasakah Tuhan Yesus? Paulus diyakinkan akan kebesaran kuasa-Nya ketika matanya dibutakan oleh terang-Nya. Lalu, dapatkah hal itu membuatnya yakin bahwa Tuhan Yesus adalah Tuhan? (Tidak.) Mengapa tidak? (Karena sejak awal, Paulus tidak percaya bahwa Tuhan itu ada.) Benar, karena dia sama sekali tidak percaya bahwa Tuhan itu ada. Saat ini, engkau semua memiliki iman dan landasan di dalam hatimu, jadi seandainya Tuhan menampakkan diri kepadamu, meskipun itu hanya suara-Nya atau punggung-Nya, dan jika Dia berbicara kepadamu atau memanggil namamu, engkau akan diyakinkan mengenai sebuah fakta: “Inilah Tuhan yang kupercayai. Aku telah melihat-Nya dan aku telah mendengar-Nya. Tuhan telah menghampiriku.” Engkau akan diyakinkan karena engkau percaya kepada-Nya di dalam hatimu, engkau telah memimpikan momen ini, dan engkau tidak takut. Namun, inikah yang Paulus pikirkan? (Tidak.) Di dalam hatinya, dia tidak pernah percaya. Apa yang pertama kali dia pikirkan? (Rasa takut.) Dia merasa takut karena Pribadi ini mampu menjatuhkannya dan membunuhnya! Ini membuatnya takut dan ini lebih menakutkan baginya daripada neraka, yang tidak dapat dilihatnya. Dia sangat ketakutan. Hatinya sama sekali tidak percaya kepada Tuhan—dapat dikatakan bahwa dia tidak memiliki konsep tentang Tuhan. Oleh karena itu, ketika Tuhan Yesus melakukan pekerjaan-Nya, entah itu mengadakan tanda-tanda dan mukjizat atau berkhotbah, sebanyak apa pun orang yang mengikuti-Nya, betapa pun mengesankannya Dia, atau semegah apa pun pemandangannya, di benak Paulus, Tuhan Yesus tidak lebih daripada seorang manusia biasa. Dia memandang rendah Tuhan Yesus dan tidak menganggap-Nya serius. Namun sekarang, Anak Manusia biasa yang dia pandang rendah berdiri tepat di hadapannya, bukan lagi dalam tubuh manusia biasa, dan bukan hanya dengan suara, melainkan pilar cahaya! Baginya, itu adalah momen yang tidak akan pernah dia lupakan selamanya. Terang itu membutakan matanya! Bagaimana Tuhan memukul jatuh Paulus? Ketika Tuhan menghampiri Paulus, Paulus menjadi buta dalam sekejap dan jatuh tersungkur. Apa yang sedang terjadi? Apakah dia jatuh atas keinginan dan atas kemauannya sendiri, atau dia sudah siap akan hal itu? (Tidak, dia sama sekali tidak dapat menahan tubuhnya.) Tubuh manusia hanyalah daging; tubuh tidak mampu menahannya. Ketika Tuhan benar-benar menghampirimu, Dia tidak akan berada dalam tubuh jasmaniah biasa seperti yang kaulihat dikenakan oleh Tuhan Yesus—begitu menyenangkan dan dapat didekati, begitu rendah hati dan biasa, terdiri dari darah dan daging, seseorang yang tampaknya biasa-biasa saja bagimu, dan yang tidak kauanggap serius. Ketika Tuhan benar-benar menghampirimu, sekalipun Dia tidak memukul jatuh dirimu, engkau tidak akan mungkin tahan! Di lubuk hati Paulus, hal pertama yang dia rasakan adalah, “Aku telah dihampiri oleh tuhan Yesus yang dahulu kuaniaya dan kupandang rendah. Terang ini sangat kuat!” Apakah Tuhan menyuruhnya untuk bersujud? Apakah Dia berkata, “Engkau harus bersujud”? (Tidak.) Jadi, mengapa Paulus tertelungkup di tanah? (Karena dia takut.) Bukan karena itu. Manusia diciptakan oleh Tuhan, dan mereka sangat kecil dan lemah sehingga ketika terang Tuhan menyentuh daging mereka, mereka pasti akan jatuh tersungkur. Tuhan itu sangat besar dan kuat; Dia terlalu besar untuk ditanggung oleh kapasitas dan keberanian mereka. Paulus tidak mengakui Tuhan Yesus sebagai Tuhan, jadi mengapa dia bersujud atas kemauannya sendiri? Dia telah jatuh tertelungkup; dia sepenuhnya tidak berdaya dan lumpuh. Kebanggaan, kecongkakan, keangkuhan, sikap merasa diri benar, dan sikap merasa diri penting dalam dirinya lenyap dalam sekejap. Tuhan bahkan tidak menampakkan diri kepada Paulus dalam wujud nyata diri-Nya; hanya terang-Nya yang menyinari dirinya, dan ketika Paulus melihatnya, inilah hasilnya; sebesar inilah dampaknya terhadap dirinya. Inilah perubahan haluan dalam hidup Paulus. Jika tidak ada latar belakang yang unik di balik perubahan ini, atau jika ini bukan kasus khusus, maka bagi orang biasa yang memiliki kemanusiaan dan hati nurani, yang mengejar hal-hal positif dan mengejar kebenaran, itu akan menjadi hal yang baik karena ketika seseorang melihat Tuhan, itu memengaruhi seluruh pengejaran hidup mereka. Berdasarkan dari apa yang tercatat dalam Alkitab, selama berabad-abad, jarang ada orang yang mendengar Tuhan berbicara. Ayub mendengar Tuhan berbicara kepadanya dalam angin ribut setelah dia diuji. Ayub menghabiskan seluruh hidupnya berusaha tunduk pada pengaturan Tuhan, dan memahami kedaulatan Tuhan, tetapi Ayub tidak pernah melihat Tuhan sampai dia berusia tujuh puluh tahun; meskipun hanya mengalami kedaulatan-Nya, Ayub memiliki iman yang besar. Ketika dia mendengar Tuhan berbicara kepadanya dengan telinganya sendiri, bukankah itu merupakan perubahan haluan yang sangat besar dalam imannya? (Ya.) Perubahan ini merupakan suatu peningkatan, suatu titik di mana imannya menjadi jauh lebih meningkat. Hal ini makin lebih menegaskan kepadanya bahwa semua pekerjaan yang dilakukan oleh Tuhan yang kepada-Nya dia percaya dan tunduk dalam diri manusia adalah benar dan baik, dan bahwa manusia harus tunduk kepada-Nya. Ini bukanlah perubahan haluan kecil seperti yang dialami kebanyakan orang, di mana mereka perlahan-lahan berpindah dari iman yang penuh keraguan menjadi iman sejati yang bebas dari keraguan. Sebaliknya, ini adalah suatu peningkatan, yang melaluinya imannya mencapai tahap yang lebih tinggi. Mengenai Paulus, perubahan haluan apa yang seharusnya ditimbulkan oleh penampakan Tuhan yang menjatuhkannya? Tentu saja bukan peningkatan, karena sebelum penampakan itu, dia tidak pernah percaya kepada Tuhan, jadi ini tidak bisa disebut peningkatan. Jadi, apa dampak penampakan itu terhadap dirinya? Hal ini sekali lagi berkaitan dengan pengejarannya. Katakan kepada-Ku. (Agar dapat mempertahankan nyawanya, Paulus ingin berjerih payah dengan memberitakan Injil untuk menebus dosa-dosanya.) Tepat sekali. Dia juga takut mati, dan dia sangat licin. Ketika dia mengetahui bahwa Yesus yang dia aniaya sebenarnya adalah Tuhan, dia sangat ketakutan, dan berpikir, “Apa yang harus kulakukan? Yang dapat kulakukan hanyalah mendengarkan perintah tuhan, kalau tidak aku akan mati!” Sejak saat itu, dia menerima amanat Tuhan dan mulai berjerih payah untuk memberitakan Injil agar dapat menebus dosa-dosanya. Dia berpikir, “Jika aku benar-benar berhasil dalam memberitakan Injil dan tuhan Yesus merasa puas, aku mungkin akan memperoleh mahkota dan upah!” Itulah perhitungan yang ada di lubuk hatinya. Dia mengira akhirnya dia menemukan kesempatan yang lebih baik untuk memperoleh berkat. Paulus menerima amanat Tuhan agar dapat menebus dosa-dosanya dan menyelamatkan nyawanya; itulah niat dan tujuan di balik dia memercayai dan menerima Tuhan. Sejak dia bertemu dengan Tuhan Yesus di jalan menuju Damsyik dan dijatuhkan, dia mengalami perubahan haluan yang menandai awal baru dalam pengejaran dan kehidupan percayanya kepada Tuhan. Apakah awal baru ini positif ataukah negatif? (Negatif.) Dia tidak mengakui kebenaran Tuhan, dan dia menerima amanat Tuhan Yesus dengan menggunakan cara bertransaksi yang bahkan lebih licin, tak terkatakan, dan licik hanya karena dia takut akan kemegahan Tuhan dan telah dijatuhkan. Ini jauh lebih menjijikkan. Namun, itu bukan inti persekutuan-Ku hari ini. Dari perubahan Paulus setelah bertemu dengan terang Tuhan yang besar, dan berbagai cara dia mewujudkan dirinya, kita dapat melihat dengan jelas jalan apa yang Paulus tempuh, dan orang seperti apa yang diperlihatkan oleh esensi natur dirinya. Hal-hal ini sangat jelas.

Sejak Paulus dipukul jatuh, dia percaya bahwa Tuhan Yesus Kristus itu nyata, bahwa Dia adalah Tuhan yang benar yang memiliki kuasa yang besar. Sejak hari itu, dia beralih dari percaya kepada Tuhan Yahweh yang di surga menjadi percaya kepada Tuhan Yesus Kristus yang di bumi. Pada saat itu, dia tidak punya pilihan selain menerima amanat Tuhan Yesus dan dengan teguh melakukan pelayanan bagi Tuhan yang berinkarnasi—Tuhan Yesus. Tentu saja, tujuannya melakukan pelayanan sebagian adalah untuk mendapatkan pengampunan atas dosa-dosanya, tetapi sebagian lagi juga untuk memuaskan keinginannya untuk diberkati, dan untuk mendapatkan tempat tujuan yang dia inginkan. Ketika Paulus berkata “oleh kehendak Tuhan”, apakah “Tuhan” yang dimaksud mengacu pada Yahweh atau Yesus? Dia mulai merasa kebingungan, dan berpikir, “Aku percaya kepada Yahweh, jadi mengapa aku dipukul jatuh oleh Yesus? Mengapa Yahweh tidak menghentikan Yesus ketika dia memukulku jatuh? Yang mana tepatnya di antara mereka yang adalah tuhan?” Dia tidak bisa mengetahuinya. Bagaimanapun juga, dia tidak akan pernah memandang Tuhan Yesus sebagai Tuhannya. Sekalipun dia mengakui secara lisan bahwa Dia adalah Tuhan, masih ada keraguan di dalam hatinya. Seiring berjalannya waktu, lambat laun dia kembali meyakini bahwa “hanya Yahweh yang adalah Tuhan”, jadi dalam semua surat Paulus setelah itu, ketika dia menulis “oleh kehendak Tuhan”, “Tuhan” yang dia maksudkan itu kemungkinan besar mengacu terutama kepada Tuhan Yahweh. Paulus tidak pernah menyatakan dengan jelas bahwa Tuhan Yesus adalah Yahweh, selalu memandang Tuhan Yesus sebagai Anak Tuhan, menyebut-Nya sebagai Anak, dan tidak pernah mengatakan hal seperti “Anak dan Bapa adalah satu”, yang membuktikan bahwa Paulus tidak pernah mengakui Tuhan Yesus sebagai satu-satunya Tuhan yang benar; dia ragu-ragu dan hanya setengah percaya. Berdasarkan pandangan yang dipegang Paulus mengenai Tuhan Yesus Kristus ini, serta niat dan tujuannya mengejar berkat, Paulus bukanlah orang yang mengejar kebenaran. Dia tidak pernah memahami misteri inkarnasi, dan dia tidak pernah tahu bahwa Tuhan Yesus adalah satu-satunya Tuhan yang benar. Hanya sebagai akibat dari dipukul jatuh oleh Tuhan Yesuslah dia melakukan pelayanan bagi-Nya untuk luput dari hukuman atas dosa-dosanya dan memuaskan keinginannya untuk memperoleh berkat. Dari sini, adalah mudah untuk melihat bahwa Paulus adalah orang yang licin dan licik yang memuja kekuasaan. Seperti apakah kepercayaan Paulus yang terlihat dari fakta bahwa dia memuja kejahatan, kekuasaan, dan status? Apakah dia orang yang benar-benar percaya? (Tidak.) Dia bukan orang yang benar-benar percaya, jadi apakah tuhan yang dia definisikan di dalam hatinya benar-benar ada? (Tidak.) Lalu, mengapa dia tetap banyak bepergian, mengorbankan dirinya, dan melakukan pekerjaan untuk Tuhan Yesus Kristus? (Dia dikendalikan oleh niatnya untuk diberkati.) (Dia takut dihukum.) Pada akhirnya semuanya kembali lagi ke hal ini. Karena dia takut dihukum, dan karena dia memiliki duri dalam dagingnya yang tidak dapat dia singkirkan, dia selalu harus banyak bepergian dan melakukan pekerjaan; jika tidak, maka duri dalam dagingnya akan sangat menyakitinya, dan dia tidak akan sanggup menahannya. Dari apa yang dia wujudkan, dari perkataannya, reaksinya terhadap apa yang terjadi di jalan menuju Damsyik, dan dampak dari dirinya dipukul jatuh di jalan menuju Damsyik setelah menyadari fakta tersebut, kita dapat melihat bahwa di dalam hatinya, dia sama sekali tidak percaya; kita hampir bisa memastikan bahwa dia adalah pengikut yang bukan orang percaya dan seorang ateis. Perspektifnya adalah, “Siapa pun yang memiliki kekuasaan, aku akan percaya kepadanya. Siapa pun yang memiliki kekuasaan dan mampu menundukkanku, aku akan melaksanakan tugas dan bekerja keras untuknya. Siapa pun yang dapat memberiku tempat tujuan, mahkota, dan memuaskan keinginanku untuk diberkati, dialah yang akan kuikuti. Aku akan mengikutinya sampai akhir.” Siapakah tuhan yang ada di dalam hatinya? Siapa pun bisa menjadi tuhannya, asalkan mereka lebih berkuasa daripadanya dan mampu menaklukkannya. Bukankah ini esensi natur Paulus? (Ya.) Jadi, siapakah Pribadi yang akhirnya dia percayai yang mampu memukul jatuh dirinya di jalan menuju Damsyik? (Tuhan Yesus Kristus.) “Tuhan Yesus Kristus” adalah nama yang dia gunakan, tetapi pribadi yang sebenarnya dia percayai adalah tuhan yang ada di dalam hatinya. Di manakah tuhannya? Jika engkau bertanya kepadanya, “Di manakah Tuhanmu? Apakah Dia yang ada di surga? Apakah Dia yang ada di antara segala sesuatu? Apakah Dia yang berdaulat atas semua manusia?” dia akan berkata, “Tidak, tuhanku adalah yang di jalan menuju Damsyik.” Itulah tuhannya yang sebenarnya. Apakah alasan Paulus mampu beralih dari menganiaya Tuhan Yesus Kristus menjadi bekerja, mengorbankan dirinya, dan bahkan mengorbankan nyawanya untuk Tuhan Yesus Kristus—apakah alasan dia mampu melakukan perubahan haluan yang begitu besar—karena ada perubahan dalam kepercayaannya? Apakah karena hati nuraninya sudah disadarkan? (Tidak.) Lalu apa penyebabnya? Apa tepatnya yang berubah? Sumber penopang rohaninyalah yang berubah. Sebelumnya, sumber penopang rohaninya adalah yang di surga; itu adalah hal yang kosong dan samar. Jika sumber penopang rohani itu diganti dengan Yesus Kristus, Paulus menganggap bahwa Dia terlalu remeh—Yesus hanyalah manusia biasa, Dia tidak bisa menjadi sumber penopang rohani—dan Paulus terlebih lagi tidak menghargai tokoh-tokoh rohani. Paulus hanya ingin menemukan seseorang yang bisa dia andalkan, yang mampu menundukkan dirinya dan membuatnya diberkati. Dia menganggap Pribadi yang dia jumpai di jalan menuju Damsyik adalah yang terkuat, dan bahwa Pribadi itulah yang harus dia percayai. Sumber penopang rohaninya berubah bersamaan dengan perubahan kepercayaannya. Berdasarkan hal ini, apakah Paulus benar-benar percaya kepada Tuhan atau tidak? (Tidak.) Sekarang, mari kita rangkum dalam satu kalimat apa yang memengaruhi pengejaran Paulus dan jalan yang dia tempuh. (Sumber penopang rohaninya.) Jadi, bagaimana seharusnya kita menggolongkan dosa Paulus yang ketujuh? Kepercayaan Paulus sepenuhnya adalah sumber penopang rohani; kepercayaannya kosong dan samar. Dia sepenuhnya adalah pengikut yang bukan orang percaya dan seorang ateis. Mengapa seorang ateis dan pengikut yang bukan orang percaya seperti dia tidak meninggalkan dunia keagamaan? Di satu sisi, dalam imajinasinya yang samar, ada masalah tentang tempat tujuan. Di sisi lain, ada masalah dengan dirinya memiliki sumber penghasilan di kehidupan ini. Ketenaran, keuntungan, status, dan sumber penghasilan adalah pengejarannya di kehidupan ini, dan gagasan tentang memiliki tempat tujuan di dunia yang akan datang adalah dukungan rohaninya. Hal-hal ini merupakan setiap akar dan setiap sumber penopang di balik apa yang dikejar oleh orang-orang semacam ini, apa yang mereka perlihatkan, dan jalan yang mereka tempuh. Dari perspektif ini, siapakah Paulus? (Pengikut yang bukan orang percaya. Dia percaya kepada tuhan yang samar.) Tepatnya dapat dikatakan bahwa dia adalah seorang ateis, pengikut yang bukan orang percaya dan seorang oportunis yang menyusup ke dalam Kekristenan. Jika engkau hanya menyebut dia orang Farisi, bukankah itu pernyataan yang meringankan? Jika engkau membaca surat-surat yang Paulus tulis, dan melihat bahwa di permukaannya itu tertulis “oleh kehendak Tuhan”, engkau mungkin beranggapan bahwa Paulus memandang Tuhan yang di surga sebagai yang tertinggi, dan bahwa hanya karena gagasannya, atau karena dia tidak mengerti dan tidak memahami Tuhan, maka dia membagi Tuhan menjadi tiga tingkatan: Bapa, Anak, dan Roh Kudus, dan bahwa itu hanyalah kebodohannya, dan bahwa itu bukanlah masalah yang sangat serius, karena seluruh dunia keagamaan pun menganggapnya demikian. Namun sekarang, setelah menganalisisnya, benarkah demikian? (Tidak.) Paulus bahkan tidak mengakui bahwa Tuhan itu ada. Dia adalah seorang ateis dan pengikut yang bukan orang percaya, dan dia harus ditempatkan dalam kategori yang sama dengan orang tidak percaya.

Aku telah selesai merangkum ketujuh dosa Paulus. Katakan kepada-Ku rangkuman singkat tentang apa sajakah dosa tersebut. (Dosa pertama, Paulus menganggap mengejar mahkota kebenaran dan mengejar berkat sebagai tujuan yang benar; dosa kedua, Paulus menganggap imajinasinya dan hal-hal yang menurutnya benar dalam gagasannya sendiri sebagai kebenaran, dan mengkhotbahkannya ke mana-mana, menyesatkan orang; dosa ketiga, Paulus menganggap karunia dan pengetahuan yang dimilikinya sebagai hidup; dosa keempat, Paulus menyangkal identitas dan esensi Tuhan Yesus Kristus, dan menyangkal pekerjaan penebusan Tuhan Yesus; dosa kelima, Paulus berkhotbah “Sudah tersedia bagiku mahkota kebenaran”, dan secara terang-terangan menghasut dan menyesatkan orang, membuat mereka berusaha memaksa Tuhan, menuntut-Nya, dan melawan-Nya; dosa keenam, Paulus meyakini bahwa baginya hidup adalah kristus. Dia menyangkal kebenaran yang Tuhan Yesus ungkapkan, mengganti perkataan Tuhan Yesus dengan perkataannya sendiri, dan menyuruh orang menerapkan dan menaati perkataannya. Dosa Paulus yang ketujuh adalah dia memperlakukan kepercayaan kepada Tuhan sebagai penopang psikologis, dan dia sepenuhnya adalah seorang ateis dan pengikut yang bukan orang percaya.) Analisis kita mengenai masalah yang Paulus miliki ini sangat mendetail, sehingga dapat membuat setiap orang yang memuja Paulus menjadi sadar. Ini bermakna. Dari watak dan esensi yang Paulus perlihatkan dan wujudkan, serta cara pengejaran pribadinya, manakah di antara semua ini yang jelas ada kaitannya dengan dirimu? (Semuanya.) Dosa pertama adalah menganggap pengejaran akan mahkota kebenaran dan berkat sebagai tujuan yang benar. Mengapa Kukatakan bahwa pengejaran seperti ini salah, dan bahwa orang harus merenungkannya dan mengubahnya? Ketika Paulus mengejar mahkota kebenaran, mengejar berkat, dan berupaya untuk masuk ke dalam kerajaan surga, dia menganggap pengejaran akan manfaat-manfaat ini sebagai hal yang benar. Lalu, apa yang engkau semua perlihatkan dan wujudkan dalam kehidupan nyata yang menunjukkan bahwa engkau berada dalam keadaan yang sama? (Terkadang aku berusaha melakukan pekerjaan yang penting dan berkontribusi untuk rumah Tuhan. Aku mengira dengan mengejar hal-hal ini, Tuhan pada akhirnya akan menyempurnakanku. Aku menganggap pekerjaan yang kulakukan dan tugas-tugas yang kulaksanakan sebagai daftar pencapaian.) Ini adalah salah satu aspeknya. Menganggap tugas-tugas yang kaulaksanakan sebagai daftar pencapaian adalah sama seperti mengejar mahkota kebenaran; itu adalah hal yang sama; itu adalah keadaan yang sama. Untuk itulah engkau bekerja dan menderita. Itulah yang mengarahkan sumber penderitaanmu, dan motivasimu untuk menderita. Jika engkau tidak memiliki hal-hal yang mengarahkanmu ini, engkau sama sekali tidak akan bertenaga; engkau akan kehabisan tenaga. Apakah ada lagi? (Menganggap kejadian masa lalu ketika aku meninggalkan segala sesuatu, mengorbankan diriku, menderita, ditangkap dan masuk penjara, dan hal-hal semacam itu sebagai modal pribadi, dan sebagai dasar serta alasan untuk diberkati.) Ini hanyalah sebuah gambaran. Apa keadaan yang mendasarinya di sini? Situasi seperti apa yang membuatmu terjerumus dalam keadaan seperti ini? Engkau tidak akan berpikir seperti ini tanpa alasan. Tidak mungkin engkau selalu memikirkan hal ini ketika engkau sedang makan, tidur, atau melakukan segala sesuatu dalam kehidupan sehari-hari. Engkau harus mengetahui apa latar belakang dan situasi yang membuatmu berada dalam keadaan ini. Katakan kepada-Ku. (Saat aku memperoleh sedikit hasil dalam tugasku, aku merasa telah banyak bepergian untuk Tuhan, mengorbankan diriku bagi-Nya, bekerja keras dan melakukan banyak hal bagi-Nya. Sama seperti Paulus, aku merasa bahwa aku telah melakukan pertandingan yang baik untuk Tuhan, dan telah berkontribusi. Pada saat inilah ambisi dan keinginanku mulai muncul.) Sebenarnya, engkau pada awalnya memang memiliki ambisi dan keinginan; keduanya tersembunyi di dalam hatimu sejak awal, dan sekarang keduanya muncul ke permukaan dan muncul dengan sendirinya. Ketika ini terjadi, engkau tidak lagi rendah hati, perkataanmu tidak berbelit-belit dan engkau menjadi congkak. Pandangan Paulus yang salah adalah sumber dari semua tindakannya. Karena pandangan yang mendasari kepercayaannya kepada Tuhan itu salah, maka dapat dipastikan bahwa sumber dari tindakannya pun salah. Namun, dia tidak menyadarinya, dan bahkan menganggapnya benar, jadi dia mengejar arah yang salah. Ini menyebabkan hasil pengejarannya menjadi bertolak belakang dengan apa yang dia inginkan; dia tidak mendapatkan hasil yang baik, dan dia tidak memperoleh kebenaran. Sama halnya dengan orang-orang zaman sekarang. Jika perspektif di balik pengejaranmu dan arah yang kaukejar selalu salah, tetapi engkau masih menganggapnya sebagai sebuah cara mengejar yang benar, apa yang pada akhirnya akan kauperoleh? Kemungkinan besar hasilnya akan mengecewakanmu atau membangkitkan kesombongan dalam naturmu. Sebagai contoh, jika Tuhan memberkatimu dengan cara yang istimewa, atau menganugerahkan sesuatu hanya kepadamu, engkau akan berpikir, “Lihat, Tuhan itu bermurah hati kepadaku. Ini membuktikan bahwa Tuhan mengakui semua yang telah kulakukan. Tuhan telah menerimanya. Harga yang telah kubayar serta hati dan usaha yang telah kukerahkan tidak sia-sia. Tuhan tidak memperlakukan manusia dengan tidak adil.” Beginilah caramu memahami Tuhan yang tidak memperlakukan manusia dengan tidak adil, dan caramu memahami berkat dan penerimaan-Nya, tetapi pemahaman ini salah dan menyimpang. Yang terpenting sekarang adalah bagaimana mengubah niat, pandangan, dan pengejaran yang salah dan menyimpang ini menjadi pandangan dan pemikiran yang benar dan murni. Hanya dengan melakukan segala sesuatu berdasarkan pemikiran dan pandangan yang benar, barulah engkau akan mampu menerapkan kebenaran, dan itulah satu-satunya cara engkau dapat memperoleh kebenaran. Inilah yang terpenting.

Dengan sering mendengarkan khotbah, orang-orang kini mulai merenungkan diri mereka sendiri, dan membandingkan diri mereka terhadap firman Tuhan. Mereka mulai mengenali masalah yang mereka miliki dalam pelaksanaan tugas mereka, dan mampu mendeteksi keadaan yang tidak normal, keinginan yang berlebihan, dan kerusakan yang mereka perlihatkan dalam diri mereka. Mereka bukannya sama sekali tidak memiliki kesadaran. Satu-satunya masalah adalah, ketika mereka mendeteksi bahwa mereka sedang berada dalam keadaan yang salah, atau sedang memperlihatkan kerusakan, mereka tidak memiliki kemampuan untuk mengekangnya, dan tidak mencari kebenaran untuk membereskannya. Terkadang, mereka hidup berdasarkan falsafah Iblis, tidak ingin menyinggung siapa pun, dan menganggap diri mereka cukup baik. Namun, mereka belum berubah secara nyata; mereka menghabiskan hari-hari mereka dalam keadaan bingung, dan sebagai akibatnya, mereka tidak memiliki kesaksian pengalaman yang nyata untuk disampaikan bahkan setelah percaya kepada Tuhan selama sepuluh tahun, dan merasa malu karenanya. Masalah utama yang harus diselesaikan saat ini adalah bagaimana mengubah arah pengejaranmu yang salah. Engkau tahu dengan jelas bahwa jalan mengejar kebenaran adalah jalan yang benar, tetapi engkau bersikeras mengejar ketenaran, keuntungan, dan status. Bagaimana masalah ini dapat diselesaikan agar engkau mampu menempuh jalan mengejar kebenaran? Ini adalah masalah nyata yang orang percaya harus selesaikan. Engkau semua harus sering bersekutu tentang bagaimana engkau mengalami pekerjaan Tuhan, dan melihat siapa yang memiliki kesaksian pengalaman dalam hal mengejar kebenaran, dan kesaksian pengalaman siapa yang baik, kemudian menerimanya serta meneladaninya, sehingga engkau mendapatkan manfaat darinya dan membebaskan diri dari kekangan watak rusakmu. Menempuh jalan mengejar kebenaran bukanlah hal yang mudah—engkau harus mengenal dirimu sendiri, dan bukan hanya memahami pelanggaranmu; hal yang terpenting adalah memahami watak rusakmu, apa yang salah dengan preferensi dan pengejaranmu, dan apa konsekuensi yang dapat diakibatkannya. Ini adalah hal yang terpenting. Mayoritas orang mengejar ketenaran, keuntungan, dan status. Setiap hari, mereka berpikir tentang bagaimana menjadi seorang pemimpin, bagaimana membuat orang lain menghormati mereka, bagaimana mereka bisa pamer, dan bagaimana menjalani kehidupan yang bergengsi. Jika orang tidak mampu merenungkan hal-hal ini, tidak mampu melihat dengan jelas esensi dari hidup seperti ini, dan terus berada dalam keadaan bingung hingga entah berapa tahun kemudian ketika mereka menemui jalan buntu, tersandung dan akhirnya sadar, bukankah itu akan menunda hal penting dalam pertumbuhan hidup mereka? Hanya setelah melihat dengan jelas watak rusak mereka dan jalan yang mereka pilih, barulah orang bisa masuk ke jalan mengejar kebenaran. Jika ini adalah dampak yang ingin mereka capai, bukankah penting untuk mengenal diri mereka sendiri? Ada orang-orang yang sama sekali tidak mengenal diri mereka sendiri, tetapi memiliki pengetahuan yang sangat jelas tentang detail terkecil dari masalah orang lain, dan memiliki kemampuan dengan kejelasan khusus untuk membedakan. Lalu, saat mereka menilai orang lain, mengapa mereka tidak menggunakannya sebagai cermin untuk memeriksa diri mereka sendiri? Jika engkau selalu mengatakan orang lain congkak, merasa diri benar, licik, dan tidak tunduk pada kebenaran, tetapi tidak mampu melihat bahwa engkau pun demikian, berarti engkau berada dalam masalah. Jika engkau tidak pernah melihat masalahmu sendiri, dan sebanyak apa pun khotbah tentang kebenaran yang kaudengar, meskipun engkau memahami apa yang kaudengar, engkau tidak membandingkan dirimu sendiri terhadapnya, tidak mau memeriksa keadaanmu, dan tidak mampu menangani serta menyelesaikan masalahmu sendiri secara serius, maka engkau tidak akan memiliki jalan masuk kehidupan. Jika orang selalu tidak mampu masuk ke dalam kenyataan kebenaran, bukankah akan ada perasaan kosong di dalam hati mereka? Mereka tidak akan merasakan pekerjaan apa yang telah Tuhan lakukan dalam diri mereka, seolah-olah mereka tidak memiliki kesadaran. Mereka akan selalu berada dalam keadaan yang tidak jelas, dan pengejaran mereka tidak akan diarahkan pada tujuan atau arah yang benar. Mereka hanya akan mengejar berdasarkan preferensi mereka sendiri, dan menempuh jalan mereka sendiri. Ini sama seperti Paulus, yang hanya berfokus untuk mengejar upah dan mahkota, dan sama sekali tidak menerima atau menerapkan kebenaran. Jika pikiranmu selalu dalam keadaan samar, dan engkau tidak memiliki jalan pengejaran yang benar, itu berarti engkau belum memperoleh hasil apa pun setelah mendengarkan khotbah selama beberapa tahun, dan jalan yang benar tidak pernah berakar di dalam hatimu. Meskipun engkau mungkin tahu bagaimana mengkhotbahkan banyak doktrin, itu sama sekali tidak mampu membereskan keadaan negatif atau watak rusakmu. Ketika engkau menghadapi kesulitan apa pun, doktrin yang kaupahami tidak akan membantumu mengatasinya, atau melewatinya dengan lancar; itu tidak akan membantumu mengubah atau memperbaiki keadaanmu, tidak akan membiarkanmu hidup dengan kepekaan hati nurani, tidak akan memberimu kebebasan dan kemerdekaan, ataupun menghentikanmu agar tidak dikekang oleh apa pun. Engkau belum pernah berada dalam keadaan seperti ini sebelumnya, jadi ini membuktikan bahwa engkau pada dasarnya belum masuk ke dalam kenyataan kebenaran. Jika engkau ingin masuk ke dalam kenyataan kebenaran, memahami firman Tuhan, memperoleh iman sejati kepada Tuhan, mengenal Tuhan, dan yakin bahwa Tuhan itu benar-benar ada, maka engkau harus membandingkan keadaanmu terhadap firman Tuhan, dan kemudian mencari jalan untuk menerapkan dan masuk ke dalam firman Tuhan. Ada orang-orang yang membaca firman Tuhan dan ingin membandingkan diri mereka terhadap firman Tuhan, tetapi sekeras apa pun mereka berusaha, mereka tidak mampu. Sebagai contoh, ketika Tuhan menyingkapkan bahwa watak manusia sangatlah congkak, mereka berpikir, “Aku sangat rendah hati dan tidak menonjolkan diri. Aku tidak congkak.” Apa yang Tuhan maksud dengan kecongkakan? Ini adalah semacam watak, bukan perwujudan dari kepribadian yang angkuh, atau berbicara dengan suara lantang atau dengan cara yang sangat sombong. Sebaliknya, ini mengacu pada sesuatu di dalam watakmu—ini adalah watak di mana engkau tidak tunduk pada apa pun, dan meremehkan, memandang rendah, serta tidak memedulikan apa pun. Engkau congkak, sombong, merasa diri benar, selalu menganggap dirimu cakap, dan tidak mendengarkan siapa pun. Sekalipun engkau mendengar firman kebenaran, engkau tidak memedulikannya dan menganggap kebenaran tidak penting. Ketika engkau memperlihatkan watak yang rusak, engkau merasa itu bukan masalah dan bahkan menganggap tak seorang pun mampu menandingi dirimu, selalu menganggap dirimu lebih baik daripada orang lain, dan menuntut agar orang lain menuruti perkataanmu. Seperti inilah orang yang congkak dan merasa diri benar. Orang-orang semacam ini tidak memiliki jalan masuk kehidupan, dan tidak memiliki kenyataan kebenaran.

Bagaimana seharusnya orang menilai apakah seseorang memiliki kenyataan kebenaran atau tidak? Tentu saja, penilaian yang akurat harus dilakukan berdasarkan firman Tuhan. Pertama, lihatlah apakah engkau benar-benar mengenal dirimu sendiri, dan apakah engkau benar-benar memahami watak rusakmu atau tidak. Sebagai contoh, apakah watakmu congkak? Apakah engkau memperlihatkan watak congkak ketika melakukan sesuatu? Jika engkau tidak tahu, itu berarti engkau adalah orang yang tidak mengenal dirinya sendiri. Jika seseorang tidak mampu memahami keadaannya dengan jelas, tidak memiliki pemahaman sedikit pun tentang kerusakan yang dirinya perlihatkan, tidak mendasarkan perkataan dan perbuatannya pada kebenaran, tidak membedakan situasi yang dia hadapi, dan secara membabi buta mematuhi aturan ketika memandang segala hal, tetapi dengan tidak mengetahui apakah itu benar atau salah, berarti dia adalah orang yang tidak memahami kebenaran. Jika engkau memahami kebenaran, engkau akan mampu mengenal dirimu sendiri, tahu bahwa engkau memiliki watak yang congkak, mampu mengenali keadaanmu yang sebenarnya, sungguh-sungguh bertobat dan berubah, dan tahu cara menerapkan kebenaran. Namun, jika engkau tidak mengejar kebenaran, tidak memahami sisi nyata dari kebenaran firman Tuhan, tidak merenungkan esensi rusak manusia yang Tuhan singkapkan, atau membandingkan dirimu sendiri terhadap firman Tuhan, maka engkau akan selamanya menjadi orang yang bingung. Hanya kebenaran yang dapat membuatmu mampu mengetahui yang sebenarnya, dan membuatmu mampu membedakan antara yang benar dan yang salah, antara yang hitam dan yang putih; hanya kebenaran yang dapat membuatmu menjadi cerdas dan rasional, memberimu hikmat, serta memberimu kemampuan untuk membedakan dengan jelas antara hal-hal yang positif dan hal-hal yang negatif. Jika engkau tidak mampu membedakan hal-hal ini dengan jelas, engkau akan selamanya menjadi orang yang bingung; engkau akan selalu berada dalam keadaan kacau, tidak tahu apa-apa, dan bingung. Orang-orang semacam ini tidak mungkin memahami kebenaran, dan sekalipun mereka telah bertahun-tahun percaya kepada Tuhan, mereka tetap tidak mampu masuk ke dalam kenyataan kebenaran. Jika jerih payah mereka tidak memenuhi standar, mereka tidak punya pilihan selain disingkirkan. Sebagai contoh, seseorang yang sangat terkenal melakukan sesuatu, dan kebanyakan orang melihatnya sebagai hal yang baik, tetapi jika seseorang yang memahami kebenaran melihatnya, dia akan mengetahui yang sebenarnya tentang hal tersebut, dan meyakini bahwa ada niat jahat yang tersembunyi di dalam tindakan orang terkenal tersebut—bahwa itu adalah kebaikan yang palsu, tipu daya, dan penipuan, dan hanya orang jahat atau raja setan yang dapat melakukan hal seperti itu. Apa dasar mengatakannya seperti ini? Esensi “hal baik” ini digolongkan berdasarkan kebenaran. Apa pun yang orang lain katakan, hanya dengan menggunakan kebenaran untuk menilainya, barulah engkau mampu melihat esensi hal tersebut dengan jelas: Jika itu adalah hal yang baik, maka itu baik; jika itu adalah hal yang jahat, maka itu jahat. Menilainya berdasarkan firman Tuhan pasti akan akurat. Namun, jika engkau tidak memahami kebenaran, gagasan akan muncul dalam dirimu, dan engkau akan berkata, “Mengapa dia disingkapkan dan dihukum karena melakukan sesuatu yang baik? Dia tidak diperlakukan dengan adil!” Dengan cara seperti inilah engkau akan menilainya. Engkau tidak menggunakan kebenaran sebagai dasarmu dalam menilai hal ini, tetapi menggunakan imajinasi di dalam pikiranmu. Jika engkau selalu memandang hal-hal berdasarkan gagasan dan imajinasi manusia, engkau tidak akan pernah mampu melihat esensi masalahnya dengan jelas; engkau hanya akan disesatkan oleh apa yang kaulihat di luarnya. Jika engkau tidak memiliki kebenaran, apa pun yang kaulihat, pandanganmu akan selalu kacau, kabur, berkabut, dan tidak jelas, tetapi engkau merasa memiliki wawasan dan pemikiran yang mendalam. Ini berarti engkau tidak memiliki kesadaran diri. Sebagai contoh, jika Tuhan mengatakan seseorang itu jahat dan harus dihukum, tetapi engkau berkata bahwa dia adalah orang yang baik dan telah melakukan hal-hal yang baik, bukankah perkataanmu sangat berlawanan dan bertentangan dengan firman Tuhan? Inilah yang terjadi jika orang tidak memahami kebenaran dan tidak mampu mengetahui yang sebenarnya. Ada orang-orang yang telah percaya kepada Tuhan selama bertahun-tahun, tetapi tidak memahami kebenaran. Mereka tidak teliti dalam hal apa pun, dan ada banyak hal yang tidak mampu mereka pahami dengan jelas. Mereka dengan mudah disesatkan oleh para pemimpin palsu dan antikristus; keadaan apa pun yang terjadi, asalkan ada orang jahat yang menyebabkan gangguan, mereka akan menjadi bingung dan tanpa sadar akan berbicara seperti yang akan dilakukan orang jahat tersebut. Hanya setelah orang jahat itu diungkapkan dan disingkapkan, barulah mereka sadar. Orang-orang semacam ini sering kali hidup dalam keadaan yang tidak tahu apa-apa dan esensi mereka adalah orang yang bingung. Orang-orang semacam ini tidak memiliki kualitas sedikit pun; mereka bukan saja tidak memahami kebenaran, melainkan mereka juga bisa disesatkan setiap saat, sehingga mereka tidak mungkin masuk ke dalam kenyataan kebenaran. Ada orang-orang semacam ini di setiap gereja. Ketika seorang pemimpin palsu melakukan pekerjaan, mereka akan mengikutinya; ketika antikristus menyesatkan orang, mereka mengikutinya. Singkatnya, mereka akan mengikuti pemimpin siapa pun orangnya; mereka seperti wanita yang mengikuti suaminya dalam apa pun yang dilakukannya. Jika pemimpinnya orang yang baik, itu berarti mereka mengikuti orang yang baik; jika pemimpinnya orang yang jahat, itu berarti mereka mengikuti orang yang jahat. Mereka tidak memiliki pendapat atau pendirian sendiri. Oleh karena itu, jangan berharap orang semacam ini mampu memahami kebenaran atau masuk ke dalam kenyataan. Sudah bagus jika mereka bisa sedikit berjerih payah. Roh Kudus bekerja dalam diri orang-orang yang mencintai kebenaran. Orang yang mencintai kebenaran semuanya adalah orang-orang berkualitas yang setidaknya mampu memahami firman Tuhan, dan memahami khotbah dan persekutuan rumah Tuhan. Sebanyak apa pun kebohongan dan kekeliruan yang ditaburkan dan disebarkan oleh dunia keagamaan, dan betapa pun jahatnya kekuatan jahat antikristus dalam memfitnah, mengutuk, dan menganiaya gereja, orang-orang yang mencintai kebenaran tetap yakin bahwa firman Tuhan adalah kebenaran, dan percaya bahwa khotbah, persekutuan, dan kesaksian pengalaman rumah Tuhan sesuai dengan kebenaran dan merupakan kesaksian yang nyata. Itulah yang dimaksud dengan memiliki kemampuan untuk memahami. Jika engkau menyadari bahwa semua firman yang Tuhan ucapkan adalah kebenaran dan kenyataan hidup yang harus manusia miliki, kesadaran ini membuktikan bahwa engkau telah memahami sebagian dari kebenaran tersebut. Jika engkau memahami bahwa semua kebenaran yang Tuhan ungkapkan adalah hal-hal yang positif dan merupakan kenyataan kebenaran, dan engkau yakin bahwa itu benar dan mengakui seratus persen bahwa memang benar demikian, itu berarti engkau telah memahami pekerjaan Tuhan. Bukanlah hal yang mudah untuk memahami kebenaran; ini adalah sesuatu yang hanya dapat dicapai oleh orang yang dicerahkan oleh Roh Kudus. Orang yang benar-benar memahami kebenaran telah mengakui di lubuk hati mereka bahwa segala sesuatu yang Tuhan lakukan adalah positif, bahwa semua itu adalah kebenaran, dan semua itu sangat berharga bagi manusia. Orang yang benar-benar memahami kebenaran mampu melihat dengan jelas bahwa segala sesuatu di dunia orang tidak percaya adalah negatif, dan bertentangan dengan kebenaran. Sebagus apa pun teori yang mereka sampaikan, semua itu menyesatkan dan merugikan manusia. Segala sesuatu yang Tuhan lakukan adalah positif, merupakan kebenaran, dan merupakan keselamatan bagi manusia. Segala sesuatu yang Iblis dan setan lakukan adalah negatif, keliru, dan tidak masuk akal, serta menyesatkan dan merugikan manusia; semua itu adalah kebalikan dari apa yang Tuhan lakukan. Jika engkau sepenuhnya memahami hal ini, berarti engkau mampu mengetahui yang sebenarnya. Jika engkau juga mampu mengejar kebenaran, menerima penghakiman dan hajaran firman Tuhan, mengenal dirimu sendiri melalui firman Tuhan serta membandingkan dirimu sendiri terhadap firman Tuhan, melihat kerusakanmu sebagaimana adanya, membereskan watak rusak yang kauperlihatkan dalam setiap keadaan yang Tuhan atur untukmu, dan pada akhirnya mampu tidak hanya mengenal dirimu sendiri, tetapi juga mengetahui diri orang lain yang sebenarnya, dan mampu membedakan siapa di antara mereka yang benar-benar percaya kepada Tuhan, siapa yang adalah pengikut yang bukan orang percaya, siapa yang adalah pemimpin palsu, siapa yang adalah antikristus, dan siapa yang menyesatkan orang—jika engkau mampu menilai dan membedakan hal-hal ini secara akurat—itu berarti engkau memahami kebenaran dan memiliki kenyataan. Sebagai contoh, katakanlah kerabat atau orang tuamu adalah orang yang percaya kepada Tuhan, dan karena melakukan kejahatan, menimbulkan gangguan, atau tidak menerima kebenaran, mereka dikeluarkan. Namun, engkau tidak memiliki kemampuan membedakan mereka, tidak tahu mengapa mereka dikeluarkan, merasa sangat kesal, dan selalu mengeluh bahwa rumah Tuhan tidak memiliki kasih dan tidak adil terhadap orang. Engkau seharusnya berdoa kepada Tuhan dan mencari kebenaran, kemudian menilai orang macam apa sebenarnya kerabatmu ini berdasarkan firman Tuhan. Jika engkau benar-benar memahami kebenaran, engkau akan mampu menilai mereka secara akurat, dan engkau akan memahami bahwa segala sesuatu yang Tuhan lakukan adalah benar, dan bahwa Dia adalah Tuhan yang benar. Dengan demikian, engkau tidak akan memiliki keluhan, engkau akan mampu tunduk pada pengaturan Tuhan, dan tidak akan berusaha membela kerabat atau orang tuamu. Intinya di sini bukanlah untuk memutuskan hubungan kekerabatanmu; ini hanya untuk menggolongkan orang macam apa mereka, sehingga engkau mengetahui yang sebenarnya mengenai mereka, dan mengetahui mengapa mereka disingkirkan. Jika engkau benar-benar memahami hal-hal ini, dan pandanganmu benar dan selaras dengan kebenaran, engkau akan mampu berdiri di pihak Tuhan, dan pandanganmu tentang hal ini akan sepenuhnya sesuai dengan firman Tuhan. Jika engkau tidak mampu menerima kebenaran atau tidak memandang orang berdasarkan firman Tuhan, dan masih memandang orang berdasarkan hubungan kekerabatan dan dari perspektif jasmaniah, maka engkau tidak akan pernah mampu menyingkirkan hubungan jasmani ini, dan akan tetap memperlakukan orang-orang ini sebagai kerabatmu—bahkan lebih dekat daripada saudara-saudarimu di gereja, dan jika itulah yang terjadi, akan ada pertentangan antara firman Tuhan dan pandanganmu terhadap keluargamu dalam hal ini—bahkan akan ada konflik, dan dalam keadaan seperti itu, mustahil bagimu untuk berdiri di pihak Tuhan, dan engkau akan memiliki gagasan dan kesalahpahaman tentang Tuhan. Oleh karena itu, jika orang ingin mencapai kesesuaian dengan Tuhan, pertama-tama, pandangan mereka tentang segala hal harus sesuai dengan firman Tuhan; mereka harus mampu memandang orang dan hal-hal berdasarkan firman Tuhan, menerima bahwa firman Tuhan adalah kebenaran, dan mampu mengesampingkan gagasan tradisional manusia. Siapa pun atau masalah apa pun yang kauhadapi, engkau harus mampu mempertahankan perspektif dan pandangan yang sama dengan Tuhan, dan perspektif serta pandanganmu harus selaras dengan kebenaran. Dengan demikian, pandanganmu dan caramu memperlakukan orang tidak akan bertentangan dengan Tuhan, dan engkau akan mampu tunduk kepada Tuhan dan sesuai dengan Tuhan. Orang-orang semacam itu tidak akan pernah bisa lagi menentang Tuhan; merekalah orang-orang yang ingin Tuhan dapatkan.

Langkah pertama untuk masuk ke dalam kenyataan kebenaran adalah merenungkan dirimu sendiri berdasarkan firman Tuhan dan membandingkan semua keadaanmu yang berbeda-beda dengan firman-Nya. Jika engkau ingin masuk lebih dalam, engkau harus menelaah dan memahami watak rusakmu secara lebih mendalam. Apa yang harus kaulakukan setelah engkau memahaminya? Engkau harus mencari cara untuk menerapkan dan masuk, dan memikirkan bagaimana engkau dapat menerapkan kebenaran dan membuang watak rusakmu; inilah jalan yang benar. Ada orang-orang yang menjadi negatif setelah mengenal diri mereka sendiri; mereka menangis tersedu-sedu sambil mengatakan bahwa mereka telah disingkirkan dan bahwa mereka adalah pelaku pelayanan dan kontras, dan bahkan tidak mau melaksanakan tugas mereka. Orang-orang macam apa mereka ini? Mereka adalah orang-orang yang konyol dan mereka bersikap tidak masuk akal dengan tidak tahu malu. Jadi, bagaimana cara terbaik memperbaiki sikap seperti ini? Setidaknya, mereka tidak boleh menangis atau membuat keributan, dan terlebih lagi, mereka tidak boleh menyerah atau mengeluh tentang Tuhan. Hal terpenting yang harus mereka lakukan adalah mencari kebenaran dan memahami apa sebenarnya maksud Tuhan, tindakan apa yang paling bernalar, dan jalan apa yang harus mereka pilih; hal-hal ini adalah yang terpenting untuk mereka lakukan. Orang paling mudah kehilangan nalar mereka ketika mereka selalu dikendalikan oleh niat untuk diberkati. Orang yang tidak bernalar adalah orang yang paling menyedihkan, sedangkan orang yang dalam segala hal memilih untuk tunduk kepada Tuhan dan hanya berusaha untuk memuaskan Tuhan adalah orang yang paling bernalar dan paling berhati nurani. Ketika orang disingkapkan oleh Tuhan, bagaimana seharusnya mereka menghadapinya, dan pilihan apa yang harus mereka ambil? Mereka harus mencari kebenaran, dan dalam keadaan apa pun, mereka tidak boleh menjadi orang yang bingung. Mengalami penghakiman dan hajaran Tuhan, serta menyadari kerusakanmu sebagaimana adanya adalah baik bagimu, jadi mengapa engkau bersikap negatif? Tuhan menyingkapkanmu agar engkau mengenal dirimu sendiri, dan untuk menyelamatkan dirimu. Sebenarnya, watak rusak yang kauperlihatkan berasal dari naturmu. Bukan berarti Tuhan ingin menyingkapkanmu, tetapi jika Dia tidak menyingkapkanmu, bukankah engkau akan tetap memperlihatkan watak yang rusak? Sebelum engkau percaya kepada Tuhan, Dia selama itu tidak menyingkapkanmu, jadi bukankah engkau sepenuhnya hidup dalam watak rusak Iblis dalam dirimu? Engkau adalah orang yang hidup berdasarkan watak Iblis. Engkau seharusnya tidak terlalu terkejut dengan hal-hal ini. Ketika engkau memperlihatkan sedikit kerusakan, itu membuatmu sangat ketakutan, dan engkau mengira semuanya sudah berakhir bagimu, bahwa Tuhan tidak menginginkanmu, dan semua yang telah kaulakukan sia-sia. Jangan terlalu berlebihan. Manusia yang rusaklah yang Tuhan selamatkan, bukan robot. Apa yang Kumaksud dengan manusia yang rusak? Yang Kumaksud adalah orang-orang yang memperlihatkan watak rusak Iblis, yang congkak dan merasa diri benar, tidak menerima kebenaran, mampu menentang dan memberontak terhadap Tuhan, bermusuhan terhadap-Nya, dan yang mampu mengikuti jejak langkah Paulus. Manusia seperti inilah yang Tuhan selamatkan. Jika engkau ingin menerima penyelamatan Tuhan dan memperoleh keselamatan, engkau harus menghadapi watak rusak yang ada di dalam hatimu, menghadapi watak rusak yang kauperlihatkan setiap hari, dan setiap hari engkau harus mencari kebenaran dan merenungkan dirimu sendiri, membandingkan dirimu terhadap firman Tuhan, menerapkan untuk membedakan dan menelaah watak rusak yang kauperlihatkan, dan melawannya. Ada orang-orang yang melawannya beberapa kali tetapi selalu kalah, lalu berkata, “Mengapa aku selalu memperlihatkan kecongkakan? Mengapa orang lain tidak?” Sebenarnya, semua orang memperlihatkan kecongkakan. Ketika orang lain memperlihatkannya, engkau tidak mengetahuinya, tetapi mereka mengetahuinya. Atau, mungkin saja mereka sendiri tidak tahu ketika mereka memperlihatkan kecongkakan, tetapi Tuhan tahu. Selain itu, ada hal lain yang harus orang ingat: Tuhan membereskan watak rusak manusia; Dia bukan membereskan cara mereka melakukan segala sesuatu. Tuhan tidak membenci niat sesaat yang kaumiliki ketika melakukan sesuatu, atau cara tertentu dalam melakukan sesuatu, atau jika engkau terkadang malas atau tidak mau membayar harga; ini bukanlah hal-hal yang Tuhan benci. Yang Tuhan benci adalah watak rusakmu. Setiap kali engkau merasa sedang memperlihatkan watak yang rusak, engkau harus menyadarinya sendiri sebelum Tuhan mendisiplinkanmu. Engkau tidak boleh menebak-nebak apakah Tuhan membencimu atau telah menyingkirkanmu; engkau harus menyadari masalahmu, lalu mencari cara bagaimana engkau harus bertobat, dan cara menerapkan kebenaran seperti apa yang akan menghasilkan perubahan. Inilah perwujudan nalar yang normal. Hal pertama yang harus kausadari adalah, “Perkataanku ini tidak masuk akal dan memperlihatkan kecongkakan. Aku tidak mampu melaksanakan tugas ini, tetapi aku menyombongkan diriku sendiri dan berkata bahwa aku mampu, jadi bukankah itu hanyalah bualan? Berbual dan menyombongkan diriku sendiri menunjukkan bahwa aku memiliki watak yang congkak.” Tuhan tidak mengutukmu karena berbual, tetapi apakah itu berarti engkau boleh membiarkannya begitu saja? Tidak, engkau tidak boleh membiarkannya begitu saja. Engkau harus menelaah hal ini, dan berkata, “Mengapa aku begitu pandai menyombongkan diri dan berbual? Mengapa aku berbual tentang hal-hal yang tidak mampu kulakukan, atau hal-hal yang bahkan aku sendiri pun tidak tahu apakah aku mampu melakukannya? Mengapa aku memiliki cela ini?” Ini bukanlah suatu cela. Cela adalah kebiasaan buruk di tingkat permukaan. Berbual adalah salah satu cara watak congkak memperlihatkan dirinya; watak Iblis dalam dirimulah yang mengendalikanmu untuk hidup dalam keadaan seperti ini—engkau sepenuhnya dikendalikan oleh watakmu. Jika engkau mampu menekannya, dan tidak memperlihatkan watak yang congkak, apakah itu berarti engkau tidak lagi memiliki watak yang congkak? Apakah itu berarti watak congkakmu sudah diperbaiki? Hal ini tentu tidak sesederhana itu. Yang membuatmu tidak congkak bukanlah hanya dengan mengubah caramu melakukan sesuatu, secara lahiriah menaati aturan dan berperilaku baik, tidak bersikap sombong, dan memiliki sikap yang berbudaya. Semua itu hanyalah topeng, dan menambah masalah baru selain bersikap congkak, dan akibatnya malah lebih merepotkan. Jika engkau ingin membereskan watak congkakmu, dan membereskan segala macam watak rusakmu, engkau harus mencari kebenaran untuk membereskannya saat engkau melaksanakan tugasmu. Inilah cara yang benar. Sebagai contoh, misalkan pemimpin mengatur agar engkau melaksanakan tugas tertentu, dan setelah mendengarkan, engkau berkata dengan acuh tak acuh, “Aku sudah pernah melaksanakan tugas seperti ini sebelumnya. Ini akan sangat mudah!” Namun tak lama kemudian, engkau menyadari bahwa engkau memperlihatkan kecongkakan, dan bahwa cara berpikir seperti ini salah, lalu segera berdoa dan menyesuaikan pemikiranmu, berkata, “Ya Tuhan! Aku telah kembali memperlihatkan kecongkakan. Kumohon pangkaslah aku; aku bersedia melaksanakan tugasku dengan baik.” Inilah hal pertama yang harus kaulakukan. Lalu, bagaimana seharusnya engkau memperlakukan tugasmu? Engkau berpikir, “Aku melakukan ini untuk Tuhan, dan aku melakukannya di dalam hadirat-Nya, jadi aku harus menanganinya dengan hati-hati. Aku tidak boleh mengacaukannya. Jika aku mengacaukannya, itu akan sangat memalukan!” Kemudian, engkau merenungkannya, dan berpikir, “Tidak, itu tidak benar. Mengapa aku harus takut mempermalukan diriku sendiri?” Keadaan ini juga tidak benar; engkau sudah mulai tersesat. Bagaimana seharusnya engkau memperbaikinya? Arah mana yang seharusnya kautuju? Sekali lagi, ini ada hubungannya dengan menerapkan kebenaran untuk membereskan masalah. Engkau seharusnya berpikir, “Aku tidak takut mempermalukan diriku sendiri. Yang terpenting aku tidak boleh merugikan pekerjaan gereja,” dan keadaanmu telah berbalik. Namun, jika engkau kemudian berpikir, “Bagaimana jika aku merugikan pekerjaan gereja dan dipangkas? Aku akan kehilangan harga diriku,” keadaanmu akan salah lagi. Bagaimana hal ini dapat dibereskan? Dalam hatimu, engkau harus berpikir, “Aku tidak pernah menganggap penting tugasku, aku malas mengerjakannya, dan aku sangat congkak. Aku pantas untuk dipangkas. Aku harus berdoa kepada Tuhan dan membiarkan Dia bekerja. Aku ini orang yang sulit ditangani, tetapi Tuhan itu mahakuasa dan tidak ada yang mustahil bagi-Nya, jadi aku akan mengandalkan Tuhan.” Ini sikap yang benar; cara penerapan seperti ini benar. Tuhan telah mengaruniakan bakat-bakat tertentu kepadamu, dan membiarkanmu memperoleh beberapa pengetahuan, tetapi memperoleh pengetahuan ini bukan berarti engkau mampu melaksanakan tugasmu dengan baik. Bukankah inilah kenyataannya? (Ya.) Bagaimana seseorang sampai pada kesimpulan ini? (Melalui pengalaman.) Pengalaman seperti ini memberimu pelajaran, dan memberimu wawasan, yaitu bahwa apa yang Tuhan karuniakan kepada manusia bukanlah sesuatu yang mereka miliki secara bawaan, dan juga bukan modal mereka; Tuhan dapat mengambil apa yang telah Dia berikan kepada mereka setiap saat. Jika Tuhan ingin menyingkapkan dirimu, betapa pun berbakatnya dirimu dalam suatu hal, engkau akan lupa dan tidak mampu menggunakannya—engkau tidak akan menjadi apa-apa. Jika, pada saat ini, engkau berdoa, “Tuhan, aku bukan apa-apa. Aku memiliki kemampuan ini hanya karena Engkau yang mengaruniakannya kepadaku. Kumohon berilah aku kekuatan! Berkati dan bimbinglah aku, agar aku tidak merugikan pekerjaan-Mu.” Apakah ini cara berdoa yang benar? (Tidak.) Perubahan apa yang harus kaulakukan pada saat ini? Katakanlah dalam doamu, “Ya Tuhan! Aku bersedia tunduk pada pengaturan-Mu. Aku tidak boleh selalu merasa bahwa aku benar. Meskipun aku mengetahui beberapa hal tentang bidang pekerjaan ini, dan memiliki beberapa keahlian dalam bidang tersebut, bukan berarti aku mampu melaksanakan tugas tersebut dengan baik. Karena gangguan dari watak rusakku, aku terbiasa melakukan segala sesuatunya dengan asal-asalan dan ceroboh, dan tidak melaksanakan tugasku dengan serius. Aku tidak mampu mengendalikan diriku sendiri, tak mampu menguasai diri. Kumohon agar Engkau melindungi dan membimbingku. Aku bersedia tunduk kepada-Mu, berupaya sebaik mungkin, dan memuliakan-Mu.” Jika engkau melaksanakan tugasmu dengan baik, dan mengakui delapan puluh persennya merupakan jasa Tuhan dan dua puluh persennya jasamu sendiri, apakah itu benar? (Tidak.) Pembagian seperti ini tidak masuk akal. Jika Tuhan tidak bekerja, mungkinkah engkau mampu melaksanakan tugasmu dengan baik? Sama sekali tidak, karena engkau bukan saja tidak memiliki kebenaran, melainkan engkau juga memiliki watak yang rusak. Keadaan rusak seperti apa pun yang ada di dalam hati manusia, mereka harus selalu merenungkan diri mereka sendiri, dan mencari kebenaran untuk membereskannya. Setelah watak rusak mereka ditahirkan, keadaan mereka akan menjadi normal.

Terkadang, pemikiran atau gagasan yang keliru akan muncul di dalam hati manusia, dan itu mengganggu hati mereka. Mereka terjebak dalam keadaan itu, dan tidak mampu keluar darinya selama satu atau dua hari. Apa yang harus orang lakukan pada saat seperti ini? Engkau harus mencari kebenaran untuk membereskan situasi tersebut. Pertama, engkau harus memahami dengan jelas bagaimana pemikiran atau gagasan yang keliru itu muncul, bagaimana itu menguasaimu, menjadikanmu negatif dan depresi, dan membuatmu memperlihatkan segala macam pemberontakan dan keburukan. Kemudian, setelah engkau menyadari bahwa hal-hal ini dikendalikan oleh watak rusakmu, dan bahwa Tuhan membencinya, engkau harus menenangkan dirimu sendiri di hadapan Tuhan dan berdoa, “Tuhan, kumohon disiplinkanlah aku dan biarlah aku memetik pelajaran yang perlu kupetik. Aku tidak takut disingkapkan, dan aku juga tidak takut dipermalukan atau kehilangan muka. Yang kutakutkan hanyalah jika tindakanku akan melanggar ketetapan administratif-Mu, dan tidak berkenan bagi-Mu.” Inilah jalan yang benar, tetapi apakah engkau memiliki tingkat pertumbuhan untuk menempuh jalan ini? (Tidak.) Jika engkau tidak memiliki tingkat pertumbuhan, apakah itu berarti engkau tidak dapat berdoa ke arah ini? Karena ini adalah jalan yang benar, engkau seharusnya berdoa ke arah ini. Sekarang ini, tingkat pertumbuhan manusia rendah, mereka harus sering datang ke hadapan Tuhan, mengandalkan Tuhan, dan membiarkan Tuhan makin melindungi mereka dan makin mendisiplinkan mereka. Setelah tingkat pertumbuhan mereka bertumbuh, dan mereka mampu memikul beban serta melaksanakan lebih banyak tugas, Tuhan tidak perlu terlalu mengkhawatirkan mereka, dan tidak perlu selalu melindungi, mendisiplinkan, menguji, atau mengawasi mereka. Ini adalah masalah hati, dan Tuhan melihat hati manusia. Tuhan tidak peduli seberapa baik perilakumu atau seberapa taat engkau secara lahiriah; Dia melihat sikapmu. Mungkin engkau tidak mengatakan apa pun sepanjang hari, tetapi sikap apa yang ada di dalam hatimu? “Aku telah diberi tugas ini, jadi aku bertanggung jawab untuk melaksanakannya dengan baik, tetapi aku punya kebiasaan untuk tidak terkendali, dan aku selalu melakukan apa yang kusuka. Aku tahu aku punya masalah ini, tetapi aku tidak mampu mengendalikan diriku. Semoga Tuhan mengatur lingkunganku, dan menyingkirkan orang-orang, peristiwa, dan hal-hal di sekitarku yang dapat menggangguku, memengaruhi pelaksanaan tugasku, atau memengaruhiku dalam menerapkan kebenaran, sehingga aku tidak akan jatuh ke dalam pencobaan, mampu menerima ujian dari Tuhan, dan mampu menerima pendisiplinan-Nya.” Engkau harus memiliki hati yang bersedia tunduk. Jika pemikiran-pemikiran seperti ini ada di dalam hatimu, bagaimana mungkin Tuhan tidak melihatnya? Bagaimana mungkin Dia tidak memedulikannya? Jadi, Tuhan pasti bertindak. Terkadang, ketika engkau berdoa seperti ini sekali atau dua kali, Tuhan tidak mengindahkanmu. Ketika Dia menguji pekerjaan dan ketulusan seseorang, Dia tidak akan mengatakan apa pun, tetapi ini bukan berarti apa yang kaulakukan itu salah. Dalam situasi apa pun, engkau tidak boleh mencobai Tuhan. Jika engkau selalu mencobai Tuhan dan berkata, “Apakah tindakanku benar? Apakah Engkau melihatnya, Tuhan?” maka engkau berada dalam masalah. Ini adalah keadaan yang salah. Engkau hanya perlu berfokus untuk mengambil tindakan. Entah Tuhan sedang mendisiplinkanmu, menuntunmu, mengujimu, atau membimbingmu, jangan perhatikan hal itu. Engkau hanya perlu berfokus untuk berupaya keras dalam kebenaran yang kaupahami, dan bertindak sesuai dengan maksud Tuhan. Itu sudah cukup. Seperti apa pun hasilnya, sering kali itu bukan tanggung jawabmu. Apa tanggung jawabmu? Melaksanakan tugas yang seharusnya kaulaksanakan, menggunakan waktu yang seharusnya kaugunakan, dan membayar harga yang seharusnya kaubayarkan. Itu sudah cukup. Apa pun yang berkaitan dengan kebenaran harus kauperiksa, dan engkau harus berupaya lebih keras untuk memahaminya. Yang penting, manusia haruslah menempuh jalan yang seharusnya mereka tempuh. Ini sudah cukup. Inilah yang seharusnya orang lakukan. Sedangkan mengenai sampai sejauh mana tingkat pertumbuhanmu, ujian apa yang harus kaulalui, pendisiplinan apa yang harus kaualami, situasi apa yang harus kaualami, dan bagaimana Tuhan berdaulat, engkau tidak perlu memperhatikan hal-hal tersebut. Tuhan akan melakukannya. Jika engkau berkata, “Tingkat pertumbuhanku kecil. Jangan membuatku menjalani ujian apa pun ya Tuhan, aku takut!” Akankah Tuhan melakukannya? (Tidak.) Tidak perlu bagimu untuk khawatir. Jika engkau berkata, “Tingkat pertumbuhanku sangat besar, dan aku memiliki iman yang besar. Tuhan, mengapa Engkau tidak memberiku beberapa ujian? Ujilah aku seperti yang Engkau lakukan terhadap Ayub dan ambillah semua milikku!” Tuhan tidak akan melakukan hal itu. Engkau tidak mengetahui tingkat pertumbuhanmu sendiri, tetapi Tuhan tahu betul dan itu sangat jelas bagi-Nya; Dia dapat melihat hati setiap orang. Dapatkah manusia melihat hati Tuhan? (Tidak.) Manusia tidak dapat melihat hati Tuhan, jadi bagaimana mereka dapat memahami Tuhan dan bekerja sama dengan-Nya? (Melalui firman-Nya.) Dengan memahami firman-Nya, melaksanakan tugas mereka dengan baik, dan berpegang pada posisi mereka sebagai manusia. Apakah yang dimaksud dengan tugas manusia? Tugas manusia adalah pekerjaan yang harus manusia laksanakan dan yang mampu dilaksanakannya. Ini adalah tugas-tugas yang telah Tuhan berikan kepadamu. Apa sajakah tugas yang telah diberikan kepadamu? Di satu sisi, tugas yang diberikan adalah bidang pekerjaan yang engkau sudah terbiasa dengannya, tugas-tugas yang gereja berikan kepadamu, tugas-tugas yang harus kaulaksanakan, dan tugas-tugas yang berada dalam lingkup kemampuanmu untuk melaksanakannya. Di sisi lain, tugas itu berkaitan dengan masalah jalan masuk kehidupan. Engkau harus mampu menerapkan kebenaran dan tunduk kepada Tuhan. Engkau hanya perlu berfokus untuk melakukan penerapan dan masuk ke dalam kebenaran. Jangan memperhatikan penilaian orang lain terhadapmu atau bagaimana Tuhan memandangmu. Engkau tidak perlu memperhatikan hal-hal ini, juga tidak perlu bagimu untuk menaruh perhatian pada hal-hal ini—ini bukanlah hal-hal yang harus kaukhawatirkan. Manusia tidak memiliki hak untuk menentukan nasib baik, kemalangan, umur panjang, semua hal yang mereka alami dalam hidup mereka, keberuntungan mereka, atau kehidupan mereka; tak seorang pun mampu mengubah hal-hal ini. Engkau harus memahami hal ini dengan jelas. Tuhan berdaulat atas hal-hal ini. Manusia mutlak harus mengenali dan memahami hal ini dengan jelas di dalam hati mereka. Jangan mencampuri urusan apa pun bagi Tuhan; jangan berusaha memutuskan apa yang Tuhan ingin lakukan. Engkau hanya perlu berfokus menangani apa yang harus kaulakukan secara efektif, apa yang harus kaumasuki, dan jalan yang harus kautempuh. Itu sudah cukup. Mengenai apa tempat tujuanmu kelak, apakah engkau dapat mengaturnya? (Tidak.) Jadi, bagaimana engkau dapat menyelesaikan masalah ini? Di satu sisi, dengan melakukan semua yang seharusnya kaulakukan setiap hari dengan baik, dan melaksanakan tugasmu sebagai manusia. Inilah amanat yang Tuhan berikan kepada semua orang. Engkau datang ke dunia ini, dan Tuhan telah menuntunmu selama ini—entah Dia telah memberimu berbagai macam karunia, atau membinamu dan memberimu bakat atau kemampuan tertentu, ini menunjukkan bahwa Tuhan telah memberimu amanat. Jelas sekali amanat apa yang telah Tuhan berikan kepadamu, dan Tuhan tidak perlu memberitahukannya kepadamu secara langsung. Sebagai contoh, jika engkau memahami bahasa Inggris, maka Tuhan pasti memiliki tuntutan terhadapmu di bidang ini. Ini adalah tugasmu. Tuhan tidak perlu berseru dari Surga dan berkata kepadamu secara langsung, “Tugasmu adalah menerjemahkan, dan jika engkau tidak melakukannya, Aku akan menghukummu.” Tidak perlu mengatakan ini. Hal ini sudah sangat jelas bagimu karena Tuhan telah memberimu rasionalitas, proses berpikir, dan pemikiran yang normal, serta kemampuan untuk memahami bahasa ini. Itu sudah cukup. Yang telah Tuhan berikan kepadamu adalah apa yang Dia perintahkan kepadamu untuk kaulakukan, dan ini sangat jelas bagimu di dalam hatimu. Selama proses melaksanakan tugasmu, dan selama proses menerima amanat Tuhan, engkau harus menerima segala sesuatu yang telah Tuhan lakukan kepadamu, termasuk bimbingan, penyiraman, dan perbekalan positif yang telah Dia berikan kepadamu. Misalnya, dengan sering makan dan minum firman Tuhan, mendengarkan khotbah, menjalani kehidupan bergereja, mempersekutukan kebenaran, dan bekerja sama secara harmonis dengan orang lain saat melaksanakan tugas. Di sisi lain, melalui jalan masuk kehidupanmu sendiri—inilah yang terpenting. Ada orang-orang yang selalu ingin tahu apakah mereka memiliki hidup, dan apakah mereka telah membuahkan hasil. Merenungkan sejenak hal-hal ini adalah baik, tetapi jangan berfokus pada hal-hal ini. Ini seperti menanam tanaman setiap tahun—tidak ada petani yang mengatakan berapa banyak hasil yang harus dihasilkan pada tahun itu, dan jika mereka tidak mencapai hasil tersebut, mereka akan menyerah pada hidupnya. Mereka tidak sebodoh ini. Mereka semua menabur benih pada musimnya, lalu menyiraminya, memupuknya, dan merawatnya seperti biasa. Jadi, jika musimnya tepat, mereka dijamin bisa panen. Engkau harus memiliki iman seperti ini; inilah iman yang sejati kepada Tuhan. Jangan terlalu perhitungan dengan Tuhan dan berkata, “Aku sudah berusaha keras selama ini, akankah Tuhan memberiku upah?” Tidak boleh selalu meminta upah, seperti pegawai kantor yang meminta gaji di akhir bulan. Selalu meminta upah tidak dapat diterima. Iman manusia terlalu lemah, dan mereka tidak memiliki iman yang sejati kepada Tuhan. Setelah engkau memahami dengan jelas bahwa jalan mengikuti Tuhan adalah jalan menuju keselamatan, dan merupakan kehidupan yang sejati, bahwa inilah jalan yang benar yang harus orang tempuh, dan kehidupan yang seharusnya dimiliki oleh makhluk ciptaan, engkau hanya perlu berfokus mengejar kebenaran dan berusaha masuk ke dalam kenyataan, mendengarkan firman Tuhan, dan berjalan serta bertindak ke arah yang Tuhan tunjukkan kepadamu. Inilah yang benar. Jangan selalu bertanya kepada Tuhan, “Tuhan, berapa lama lagi aku harus mengikuti-Mu sampai akhir? Kapan aku akan diselamatkan? Kapan aku akan diberi upah dan mendapatkan mahkota? Kapan hari Tuhan akan tiba?” Semua ini adalah keadaan yang manusia alami, tetapi apakah ini berarti hal itu benar? (Tidak.) Ada orang-orang yang berkata, “Hukum tidak bisa ditegakkan jika semua orang adalah pelanggarnya,” tetapi pepatah ini adalah sebuah kekeliruan, itu tidak masuk akal, dan tidak sesuai dengan kebenaran. Fakta bahwa semua orang mengalami keadaan ini membuktikan bahwa semua orang memiliki watak yang rusak, jadi mereka harus membereskan masalah ini dan mengatasi rintangan ini. Engkau harus selalu memeriksa dirimu sendiri di dalam hatimu, tidak berfokus melihat keadaan orang lain, dan ketika engkau memeriksa dirimu sendiri, engkau harus memperbaiki keadaan rusak apa pun yang kaumiliki. Pikiran manusia bersifat dinamis, dan selalu aktif berpikir—suatu saat mereka condong ke kiri, dan pada saat lainnya mereka condong ke kanan; cara berpikir mereka selalu agak melenceng. Mereka tidak menempuh jalan yang benar. Mereka bersikeras mengikuti orang lain, mengikuti tren jahat di dunia, dan menempuh jalan yang salah. Ini adalah esensi natur manusia, dan mereka tidak mampu mengendalikannya sekalipun mereka menginginkannya. Jika engkau tidak mampu mengendalikannya, maka jangan mengendalikannya. Ketika muncul niat atau pandangan yang salah, maka perbaikilah itu. Dengan demikian, kerusakan yang kauperlihatkan akan secara berangsur berkurang. Jadi, bagaimana caramu membereskannya? Dengan berdoa, dan terus-menerus memperoleh pemahaman akan hal-hal itu serta membalikkannya. Terkadang, sebesar apa pun engkau berusaha membalikkannya, hal-hal itu masih muncul, jadi abaikan semua itu, dan lakukan saja apa yang seharusnya kaulakukan. Ini adalah cara yang termudah. Jadi, apa yang harus orang lakukan? Melaksanakan tugas mereka dengan baik, dan tetap teguh pada tugas mereka. Engkau tidak boleh menolak amanat yang telah Tuhan berikan kepadamu; engkau harus menyelesaikannya dengan baik. Selain itu, dalam hal jalan masuk kehidupan masing-masing orang, engkau harus berusaha sebaik mungkin untuk berjuang mengejar kebenaran sembari melaksanakan tugasmu, dan bekerja keras untuk mencapai tingkat jalan masuk apa pun yang kaubisa. Apakah pada akhirnya engkau memenuhi standar atau tidak, itu akan ditentukan oleh Tuhan. Perasaan dan ketetapan manusia tidak ada gunanya. Manusia tidak dapat menentukan nasib mereka sendiri, dan tidak mampu menilai perilaku mereka, atau menentukan seperti apa kesudahan akhir mereka kelak. Hanya Tuhan yang dapat menilai dan menentukan hal-hal ini. Engkau harus percaya bahwa Tuhan itu benar. Meminjam perkataan orang tidak percaya, engkau harus berani bertindak, berani mempertanggungjawabkan perbuatanmu, berani menghadapi kenyataan, dan mampu memikul tanggung jawab. Orang yang berhati nurani dan bernalar seharusnya melaksanakan tugas mereka dengan baik dan bertanggung jawab.

Sangatlah penting bagi manusia untuk sering memeriksa diri mereka sendiri, dan sangatlah penting bagi manusia untuk menerima pemeriksaan Tuhan. Selain itu, sangatlah penting bagi manusia untuk mencari kebenaran, membalikkan keadaan dan pandangan mereka, dan keluar darinya saat mereka memeriksa diri mereka sendiri dan mendapati bahwa mereka memiliki keadaan yang salah atau pandangan yang keliru. Dengan cara ini, tanpa kausadari, engkau akan makin jarang mengalami keadaan yang salah, dan engkau akan makin mengenali keadaan yang sedang kaualami. Setelah engkau membalikkan keadaanmu yang salah, hal-hal positif di dalam dirimu akan bertambah, dan engkau akan melaksanakan tugasmu dengan kemurnian yang makin besar. Meskipun di luarnya, cara bicaramu dan kepribadianmu akan tetap sama seperti sebelumnya, watak hidupmu telah berubah. Dalam hal apa perubahan ini akan terlihat? Engkau akan mampu mengikuti prinsip-prinsip kebenaran ketika melakukan sesuatu dan ketika melaksanakan tugasmu, dan engkau akan mampu memikul tanggung jawab dalam hal-hal tersebut; ketika engkau melihat orang lain melakukan sesuatu dengan asal-asalan, engkau akan marah, dan ketika engkau melihat fenomena yang jahat, serta perbuatan yang negatif, tidak pantas, dan jahat yang memperlihatkan watak-watak yang rusak, engkau akan membencinya. Makin sering engkau melihat hal-hal ini, makin engkau akan merasa jijik, dan makin engkau akan mampu mengenalinya. Ketika engkau melihat ada orang-orang yang sudah sangat lama percaya kepada Tuhan, dan yang mengkhotbahkan kata-kata dan doktrin dengan sangat jelas, tetapi tidak melakukan pekerjaan nyata dan tidak memiliki prinsip, engkau akan marah dan membencinya. Khususnya, ketika engkau melihat para pemimpin dan pekerja yang tidak melakukan pekerjaan nyata, yang selalu mengkhotbahkan kata-kata dan doktrin, dan yang telah percaya kepada Tuhan selama bertahun-tahun tetapi tidak pernah berubah, engkau akan mampu mengenali mereka, engkau akan mampu menyingkapkan dan melaporkan mereka, dan engkau akan memiliki rasa keadilan. Engkau bukan saja akan membenci dirimu sendiri, tetapi engkau juga akan merasa benci ketika hal-hal yang jahat dan tidak adil ini terjadi. Ini akan membuktikan bahwa telah terjadi perubahan dalam dirimu. Engkau akan mampu memandang masalah dan memperlakukan orang, peristiwa, dan hal-hal di sekitarmu dari perspektif kebenaran, dengan berpihak pada Tuhan, dan dari perspektif hal-hal yang positif—ini akan memperlihatkan bahwa telah terjadi perubahan dalam dirimu. Jadi, akankah engkau masih membutuhkan Tuhan untuk menilai dirimu? Tidak—engkau sendiri yang akan mampu merasakannya. Sebagai contoh, sebelumnya, jika engkau melihat seseorang melakukan sesuatu dengan asal-asalan, engkau berpikir, “Itu normal. Aku pun demikian. Jika dia tidak melakukan segala sesuatu dengan cara seperti itu, maka itu akan membuatku terlihat sepertinya aku sedang melakukan segala sesuatu dengan asal-asalan.” Semua orang melakukan segala sesuatu dengan asal-asalan, jadi engkau merasa engkau sudah cukup baik. Kini, engkau tidak lagi berpikir seperti itu. Sebaliknya engkau berpikir, “Melakukan segala sesuatu dengan asal-asalan tidak dapat diterima. Pekerjaan rumah Tuhan itu penting. Sebelumnya aku sudah cukup memberontak karena melakukan segala sesuatu dengan asal-asalan—mengapa engkau semua bersikap seperti aku, dan melakukan segala sesuatu dengan cara seperti itu juga?” Engkau menganggap bahwa sebelumnya engkau begitu bodoh dan tidak dewasa, bahwa caramu memandang segala sesuatu begitu hina dan memalukan, dan tidak mungkin engkau dapat mempertanggungjawabkannya kepada Tuhan, dan hati nuranimu tidak dapat mengatasinya. Fakta bahwa engkau memiliki pemikiran dan perasaan seperti ini membuktikan bahwa kebenaran dan firman Tuhan telah berakar dan bertunas di dalam dirimu. Perspektif yang kaugunakan dalam memandang berbagai hal, dan standar yang kaugunakan untuk menilai segala sesuatu berubah. Engkau sudah menjadi orang yang sama sekali berbeda dari sebelumnya, saat engkau hidup dalam watak rusakmu. Engkau sudah berubah secara nyata. Apakah engkau semua sudah sedikit berubah sekarang? (Sedikit.) Sekarang engkau sudah sedikit berubah, dan terkadang, ketika engkau melihat orang-orang melakukan sesuatu dengan asal-asalan, tidak mau menerapkan kebenaran, dan selalu menikmati kenyamanan daging, engkau menganggap itu bukanlah hal yang baik. Namun, jika engkau diminta untuk membantu dan menyokong mereka, falsafah Iblis masih akan mengekangmu. Meskipun engkau menemukan masalah ini dalam diri orang lain, engkau tidak berani mengatakan apa pun karena takut menyinggung mereka, dan bahkan berpikir, “Tak seorang pun memilihku untuk menjadi pemimpin tim, jadi aku tidak perlu ikut campur dalam urusan orang lain.” Ketika engkau menghadapi hal-hal yang tidak adil dan negatif ini, engkau tidak mampu berpihak pada kebenaran dalam perkataan dan tindakanmu, atau memikul tanggung jawab; engkau hanya berpura-pura tidak melihatnya, dan mengira bahwa itu adalah cara berperilaku yang bagus, menjauhkan dirimu dari perselisihan. Engkau berpikir, “Jika ada sesuatu yang salah, itu tidak ada hubungannya denganku. Aku sedang menghindari situasi yang buruk.” Jika engkau masih memiliki pandangan seperti ini, akankah engkau mampu menerapkan kebenaran? Akankah engkau memiliki jalan masuk kehidupan? Jika engkau memiliki pandangan seperti ini di dalam hatimu, engkau adalah pengikut yang bukan orang percaya, dan tidak mampu menerima kebenaran. Itu sebabnya pandangan seperti ini tidak boleh dibiarkan begitu saja tanpa diperbaiki. Jika engkau ingin memperoleh jalan masuk kehidupan, di satu sisi, engkau harus mampu mengawasi dirimu sendiri. Di sisi lain, engkau terutama harus menerima pemeriksaan Tuhan. Jika engkau merasa ada teguran di dalam hatimu, engkau harus merenungkan dirimu sendiri, dan mencari tahu dari mana teguran ini berasal. Jika engkau dapat merasakan bahwa Tuhan sedang memeriksa dirimu, dan engkau yakin bahwa Tuhan sedang memeriksa dirimu, maka engkau harus menerima pemeriksaan-Nya. Hanya dengan sering merasa menyesal, gelisah di dalam hatimu, dan merasa engkau berutang kepada Tuhan karena berada dalam keadaan seperti itu, barulah engkau akan memiliki motivasi untuk menerapkan kebenaran dan masuk ke dalam kebenaran. Ada beberapa standar dan perwujudan nyata untuk dapat masuk ke dalam kenyataan kebenaran. Sampai sejauh mana engkau semua telah masuk ke dalamnya sekarang? (Ketika terjadi situasi tertentu, aku dapat melihat banyak kekurangan dalam diriku, tetapi aku menghabiskan banyak waktu terjebak dalam keadaan itu. Aku tidak tahu bagaimana menggunakan perspektif kebenaran untuk menelaah atau memahami masalah apa yang kumiliki; aku tidak memiliki kemampuan untuk mengenal diriku sendiri; aku tidak mampu melihat diriku sendiri dengan jelas, dan aku juga sering kali tidak mampu melihat keadaan orang lain dengan jelas.) Jika engkau tidak mampu melihat dirimu sendiri dengan jelas, engkau tidak akan mampu melihat orang lain dengan jelas. Pernyataan ini benar. Ketika orang lain memiliki masalah, engkau mengira itu tidak ada hubungannya denganmu, padahal sebenarnya, keadaan itu konsisten dan sama. Jika engkau tidak mampu melihat keadaanmu sendiri dengan jelas, engkau tidak akan mampu menyelesaikan masalahmu, apalagi menyelesaikan masalah orang lain. Setelah engkau menyelesaikan masalahmu, engkau akan mampu melihat masalah orang lain dengan sangat jelas, dan segera menyelesaikannya. Jika engkau ingin memperoleh jalan masuk kehidupan, engkau harus mematuhi dua hal berikut: pertama, engkau harus melaksanakan tugasmu dengan baik, dan kedua, ketika engkau melaksanakan tugasmu, engkau harus sering memeriksa dirimu sendiri, mencari kebenaran untuk membalikkan berbagai pandangan, pemikiran, sikap, niat, dan keadaanmu yang salah, dan keluar dari segala macam keadaan yang salah. Jika engkau memiliki kekuatan untuk keluar dari semua itu, engkau akan mengalahkan Iblis dan menyingkirkan watak rusakmu. Maka, engkau telah membalikkan keadaanmu. Engkau telah keluar dari keadaan negatifmu, dan tidak akan dikekang atau dikendalikan oleh keadaan-keadaan ini. Ini sendiri merupakan sebuah langkah maju. Engkau semua harus menyelesaikan masalah ini terlebih dahulu. Keadaan negatif apa yang engkau semua miliki? Ada orang-orang yang berpikir, “Aku memang seperti itu. Tidak ada yang bisa kulakukan untuk membereskan watak congkakku. Bagaimanapun juga, Tuhan mengetahuinya, dan kurasa Dia telah menggolongkanku. Aku sudah berusaha berubah berkali-kali, tetapi aku tetap sama. Aku memang seperti itu.” Engkau memiliki pandangan yang buruk tentang dirimu sendiri, tetapi ini adalah keadaan negatif; ini semacam pola pikir untuk menyerahkan diri pada keputusasaan. Engkau belum mencari kebenaran untuk menyelesaikan masalah ini, jadi mengapa engkau merasa tidak punya harapan? Orang sering kali hidup dalam keadaan seperti ini; satu penyingkapan kerusakan sesaat dan mereka menganggap bahwa mereka telah digolongkan, dan bahwa orang semacam inilah mereka. Ini adalah keadaan negatif; keadaan ini harus dibalikkan, dan engkau harus keluar dari keadaan ini. Keadaan negatif apa lagi yang engkau semua alami? (Aku sering hidup dalam keadaan di mana aku melakukan segala sesuatu berdasarkan bakat dan kualitasku, dan tidak memiliki jalan masuk kehidupan. Keadaan ini sangat parah.) Ketika orang melakukan segala sesuatu berdasarkan bakat dan kualitasnya, mereka selalu suka bersaing dengan orang lain, berpikir, “Mengapa engkau mampu menyelesaikan tugas ini tetapi aku tidak? Aku harus bekerja keras dan berupaya lebih keras dalam tugas ini, berusaha melakukannya lebih baik daripadamu!” Dalam hal ini, natur setanmu telah muncul. Apa yang harus kaulakukan mengenai hal ini? Jika, ketika engkau melakukan sesuatu, engkau memiliki motivasi atau titik awal ini, jangan pedulikan itu. Ini adalah penyingkapan yang sesaat, atau pemikiran sesaat yang muncul karena ketidaktahuan. Jangan bertindak berdasarkan hal itu, dan engkau akan baik-baik saja. Engkau harus melakukan segala sesuatunya dengan cara yang praktis dan realistis, dan dengan cara yang sebagaimana mestinya. Jika engkau menghadapi kesulitan, berinisiatiflah untuk melihat bagaimana cara orang lain menanganinya. Jika mereka telah menanganinya dengan baik, bicaralah dengan mereka dan belajarlah dari mereka. Dengan cara ini, engkau akan membalikkan keadaanmu yang salah. Jika engkau memiliki pemikiran seperti itu dan memperlihatkan kerusakan di dalam dirimu, tetapi tidak bertindak dengan cara seperti itu, maka watakmu yang rusak akan digagalkan. Namun, jika engkau memiliki pemikiran seperti itu dan bertindak dengan cara seperti itu, dan tindakanmu bahkan lebih parah daripada pemikiranmu, maka ini berarti masalah, dan akan membuat keadaan menjadi buruk. Watak rusak manusia adalah hal yang paling Tuhan benci.

Cara Tuhan menangani watak rusakmu adalah dengan tidak membuatmu menyembunyikannya, menutupinya, atau menyamarkannya. Sebaliknya, Dia membiarkanmu memperlihatkannya, menyingkapkan dirimu dan membuatmu memperoleh pengetahuan tentang watak rusakmu. Setelah engkau memiliki pemahaman tentang watak rusakmu, apakah hanya sampai di situ? Tidak. Setelah engkau memiliki pemahaman tentang watak rusakmu, dan memahami bahwa melakukan segala sesuatu berdasarkan watak rusakmu adalah salah, dan bahwa ini adalah jalan buntu, engkau harus datang ke hadapan Tuhan, dan berdoa kepada-Nya serta mencari kebenaran untuk membereskan watak rusakmu. Tuhan akan mencerahkanmu, dan memberimu jalan penerapan yang benar. Firman Tuhan berbicara tentang apa yang harus orang lakukan, tetapi orang memiliki watak yang rusak, dan terkadang tidak mau melakukan apa yang Tuhan firmankan; mereka ingin melakukan segala sesuatu dengan cara mereka sendiri. Jadi, apa yang Tuhan lakukan? Tuhan memberimu kebebasan, dan membiarkanmu bertindak dengan caramu sendiri untuk sementara waktu. Saat engkau terus bertindak dengan caramu sendiri, engkau akan menemui hambatan dan engkau merasa telah melakukan kesalahan. Kemudian, engkau akan kembali kepada Tuhan dan mencari apa yang harus kaulakukan. Tuhan akan berkata: “Di dalam hatimu, engkau memahami tuntutan-Ku. Jadi, mengapa engkau tidak mendengarkan?” Dan engkau akan berkata, “Jika demikian, kumohon disiplinkanlah aku, Tuhan.” Tuhan akan mendisiplinkanmu, dan itu akan menyakitkan, sehingga engkau akan berpikir, “Tuhan tidak mengasihiku. Bagaimana Dia bisa begitu kejam terhadapku? Dia sangat tidak berperasaan.” Tuhan akan berkata, “Baiklah, kalau begitu Aku tidak akan lagi mendisiplinkanmu. Teruslah melakukan segala sesuatu sesuai keinginanmu,” dan engkau akan kembali ke jalan yang kautempuh sebelumnya. Engkau akan melakukan sesuatu, menemui hambatan lagi, dan merenung, “Sepertinya ada sesuatu yang salah dengan tindakanku. Aku harus kembali dan mengakui dosa-dosaku. Aku berutang kepada Tuhan.” Engkau akan kembali kepada Tuhan dan berdoa serta mencari, memahami bahwa apa yang Tuhan katakan adalah benar, dan kemudian melakukan apa yang Tuhan firmankan. Namun, ketika engkau sedang menerapkan firman-Nya, engkau akan berpikir, “Menerapkan firman-Nya akan melukai harga diriku. Mungkin aku akan menjaga harga diriku terlebih dahulu.” Lalu engkau akan kembali berada dalam masalah, dan gagal lagi. Engkau akan terus-menerus maju mundur seperti ini seiring berjalannya waktu. Jika orang mampu merenungkan diri mereka sendiri, selalu mengenali penyimpangan dalam diri mereka, merenungkan dan memahami watak rusak mereka, dan kemudian mencari kebenaran untuk membereskannya, maka selama pengalaman ini, tingkat pertumbuhan mereka juga akan terus bertumbuh. Bagi orang-orang yang memiliki hati, bersedia menerapkan kebenaran dan mencintai hal-hal positif, hambatan dan kegagalan yang mereka alami lambat laun akan berkurang, bagian dari diri mereka yang tunduk kepada Tuhan akan bertambah, dan bagian dari diri mereka yang mencintai kebenaran akan bertambah. Itulah sebabnya Tuhan mengizinkanmu untuk gagal dan memberontak saat engkau mengalami dan menerapkan kebenaran; Dia tidak melihat hal-hal ini. Bukan berarti Tuhan tidak lagi menginginkanmu, atau Dia akan mengirimmu ke neraka, atau menghukum mati dirimu karena tidak mendengarkan Dia pada satu kesempatan. Tuhan tidak melakukan hal ini. Mengapa dikatakan kasih Tuhan sangat besar ketika Dia menyelamatkan manusia? Di sinilah kasih Tuhan diwujudkan. Kasih-Nya diwujudkan dalam toleransi dan kesabaran-Nya terhadap manusia. Dia selalu menoleransimu, tetapi tidak memanjakanmu. Toleransi Tuhan adalah Dia yang mengetahui tingkat pertumbuhan manusia, mengetahui kapasitas bawaan mereka, mengetahui apa yang orang perlihatkan dalam keadaan tertentu, dan apa yang mampu mereka capai berdasarkan tingkat pertumbuhan mereka, serta membiarkanmu memperlihatkan hal-hal ini, memberimu keleluasaan tertentu, dan menerimamu ketika engkau kembali kepada-Nya dan bertobat dengan sungguh-sungguh, sementara Dia juga mengenali kesungguhan dalam pertobatanmu. Oleh karena itu, ketika engkau kembali dan bertanya kepada Tuhan apakah bertindak dengan cara seperti itu benar atau tidak, Tuhan akan terus memberitahumu dan memberimu jawaban. Tuhan akan dengan sabar memberitahumu bahwa bertindak dengan cara seperti itu adalah benar, dan memberimu peneguhan. Namun, jika engkau berubah pikiran lagi, dan berkata, “Tuhan, aku tidak ingin melakukannya. Itu tidak bermanfaat bagiku, dan itu membuatku tidak bahagia dan tidak nyaman—aku tetap merasa aku harus melakukan segala sesuatu dengan caraku, dengan melakukannya seperti itu, aku tidak akan kehilangan muka, aku akan menyenangkan semua orang, dan akan mampu memuaskan diriku sendiri dalam segala hal—aku akan memuaskan keinginan pribadiku terlebih dahulu,” Tuhan akan berkata, “Engkau boleh saja melakukannya dengan caramu sendiri, tetapi dengan melakukan itu, engkaulah yang pada akhirnya akan mengalami kerugian, bukan Aku.” Saat Tuhan menyelamatkanmu, terkadang Dia membiarkanmu bersikap keras kepala seperti ini; inilah toleransi-Nya dan inilah belas kasihan yang Dia tunjukkan kepada manusia. Namun, manusia tidak boleh memanjakan diri mereka sendiri ketika mereka melihat belas kasihan-Nya, dan memperlakukan kesabaran dan toleransi-Nya sebagai semacam ketidakmampuan, atau menganggapnya sebagai alasan untuk memberontak terhadap-Nya dan tidak mengindahkan firman-Nya. Ini adalah pemberontakan dan kejahatan di pihak manusia. Orang harus memahami hal ini dengan jelas. Toleransi dan kesabaran yang Tuhan tunjukkan kepadamu terbentang tanpa batas. Jika engkau mampu merasakan niat Tuhan yang tekun, itu adalah hal yang baik. Bukan berarti Tuhan tidak mampu menggunakan cara yang ekstrem untuk menyelamatkanmu—engkau harus memahami bahwa Tuhan bertindak berdasarkan prinsip. Dia melakukan segala sesuatu dengan banyak cara, tetapi Dia tidak menggunakan cara yang ekstrem. Mengapa demikian? Tuhan membiarkanmu mengalami segala macam kesukaran, frustrasi, dan kesengsaraan, serta banyak kegagalan dan kemunduran. Pada akhirnya, Tuhan membuatmu menyadari—saat engkau mengalami hal-hal ini—bahwa semua yang telah Dia katakan adalah benar dan merupakan kebenaran. Pada saat yang sama, Dia membuatmu menyadari bahwa apa yang kaupikirkan dan bayangkan, serta gagasan, pengetahuan, teori-teori filosofis, falsafahmu, dan hal-hal yang kaupelajari di dunia dan apa yang orang tuamu ajarkan kepadamu semuanya salah, dan bahwa hal-hal ini tidak dapat membimbingmu ke jalan yang benar dalam hidup, dan tidak dapat menuntunmu untuk memahami kebenaran dan datang ke hadirat Tuhan. Jika engkau masih hidup berdasarkan hal-hal ini, artinya engkau sedang menempuh jalan kegagalan, juga jalan penentangan dan pengkhianatan terhadap Tuhan. Pada akhirnya, Tuhan akan membuatmu melihat hal ini dengan jelas. Proses ini adalah sesuatu yang harus kaualami, dan hanya dengan cara inilah hasil dapat dicapai, tetapi itu juga merupakan hal yang menyakitkan bagi Tuhan untuk dilihat. Manusia memberontak dan memiliki watak yang rusak, jadi mereka harus sedikit menderita, dan mengalami kemunduran ini. Tanpa penderitaan ini, mereka sama sekali tidak akan disucikan. Jika orang benar-benar memiliki hati yang mencintai kebenaran, dan benar-benar mau menerima berbagai cara Tuhan dalam menyelamatkan manusia dan mau membayar harga, tidak perlu bagi mereka untuk menderita begitu banyak dari ujian dan pemurnian. Tuhan sebenarnya tidak ingin membuat manusia menderita sebanyak itu, dan tidak ingin mereka mengalami begitu banyak kemunduran dan kegagalan. Namun, manusia terlalu memberontak; mereka tidak mau melakukan apa yang diperintahkan kepada mereka, tidak mau tunduk, dan tidak mampu menempuh jalan yang benar serta tidak mampu mengambil jalan pintas; mereka hanya tersesat mengikuti jalan mereka sendiri, serta memberontak terhadap Tuhan dan menentang-Nya. Manusia adalah makhluk yang rusak. Tuhan hanya dapat menyerahkan mereka kepada Iblis dan menempatkan mereka dalam berbagai keadaan untuk terus-menerus menempa mereka, sehingga memungkinkan mereka untuk mendapatkan segala macam pengalaman dan memetik segala macam pelajaran dan akhirnya memahami esensi dari segala macam hal jahat. Setelah itu, ketika orang mengingat kembali, mereka akan menyadari bahwa firman Tuhan adalah kebenaran, mengakui bahwa firman Tuhan adalah kebenaran, dan mengakui bahwa Tuhanlah satu-satunya kenyataan dari semua hal positif, dan Pribadi yang benar-benar mengasihi, peduli, dan mampu menyelamatkan manusia. Tuhan tidak ingin manusia begitu menderita, tetapi manusia terlalu memberontak, bersedia menempuh jalan yang berliku, dan bersedia mengalami penderitaan ini. Tuhan tak punya pilihan selain menempatkan manusia dalam berbagai keadaan untuk terus-menerus menempa mereka. Sampai sejauh mana manusia ditempa pada akhirnya? Sampai engkau berkata, “Aku telah mengalami segala macam keadaan, dan kini aku akhirnya mengerti bahwa selain Tuhan, tidak ada orang, peristiwa, atau hal apa pun yang dapat membuatku memahami kebenaran, yang dapat membuatku menikmati kebenaran, atau yang bisa membuatku masuk ke dalam kenyataan kebenaran. Jika aku mampu dengan taat menerapkan firman Tuhan, dengan taat tetap pada tempatku sebagai manusia, menjunjung tinggi status dan tugasku sebagai makhluk ciptaan, dengan taat menerima kedaulatan dan pengaturan Tuhan, tidak lagi ada keluhan atau menginginkan hal-hal yang berlebihan dari Tuhan, dan mampu benar-benar tunduk di hadapan Sang Pencipta, baru setelah itulah aku akan menjadi orang yang benar-benar tunduk kepada Tuhan.” Ketika orang mencapai taraf ini, mereka benar-benar menundukkan diri di hadapan Tuhan, dan Tuhan tidak perlu lagi mengatur keadaan apa pun untuk mereka alami. Jadi, jalan mana yang ingin kautempuh? Tak seorang pun, dalam keinginan subjektifnya, mau menderita, dan tak seorang pun ingin mengalami kemunduran, kegagalan, kesulitan, perasaan frustrasi, atau kesengsaraan, tetapi tidak ada cara lain. Manusia memiliki natur Iblis dalam diri mereka; mereka terlalu memberontak, dan pemikiran serta pandangan mereka terlalu rumit. Setiap hari, hatimu selalu penuh pertentangan, pergumulan, dan kegelisahan. Engkau memahami sedikit kebenaran, jalan masuk kehidupanmu dangkal, dan engkau tidak memiliki kekuatan untuk mengatasi gagasan, imajinasi, dan watak rusak dagingmu. Satu-satunya yang mampu kaulakukan adalah menggunakan pendekatan yang biasa manusia lakukan: terus-menerus mengalami kegagalan dan perasaan frustrasi, terus-menerus jatuh, diombang-ambing oleh kesukaran, dan bergolak dalam kotoran, sampai tiba saatnya ketika engkau berkata, “Aku lelah. Aku muak. Aku tidak ingin hidup seperti ini. Aku tidak mau mengalami kegagalan ini. Aku mau datang ke hadapan Sang Pencipta dengan ketaatan; aku akan mendengarkan apa yang Tuhan katakan, dan melakukan apa yang Dia katakan. Hanya inilah jalan hidup yang benar.” Hanya pada hari ketika engkau sepenuhnya diyakinkan dan mengakui kekalahan, barulah engkau akan mampu datang ke hadapan Tuhan. Sudahkah engkau memahami sesuatu tentang watak Tuhan dari hal ini? Bagaimana sikap Tuhan terhadap manusia? Apa pun yang Tuhan lakukan, Dia mengharapkan yang terbaik untuk manusia. Keadaan apa pun yang Dia atur atau apa pun yang Dia minta untuk engkau lakukan, Dia selalu ingin melihat hasil yang terbaik. Katakanlah engkau mengalami sesuatu dan menghadapi kemunduran dan kegagalan. Tuhan tidak ingin melihatmu berkecil hati ketika engkau gagal, lalu menganggap dirimu sudah tamat, dan telah direnggut oleh Iblis, kemudian menyerah terhadap dirimu sendiri, tak pernah mampu memulihkan dirimu, dan terpuruk dalam perasaan putus asa—Tuhan tidak ingin melihat hasil seperti ini. Hasil apa yang ingin Tuhan lihat? Bahwa meskipun engkau mungkin telah gagal dalam hal ini, engkau mampu mencari kebenaran dan merenungkan dirimu, menemukan alasan kegagalanmu, menerima pelajaran yang kegagalan ini ajarkan kepadamu, mengingatnya di masa depan, tahu bahwa bertindak seperti itu salah dan bahwa hanya melakukan penerapan berdasarkan firman Tuhanlah yang benar, serta menyadari, “Aku orang yang tidak baik. Aku memiliki watak rusak Iblis di dalam diriku. Ada pemberontakan di dalam diriku. Aku jauh dari orang-orang benar yang Tuhan bicarakan, dan aku tidak memiliki hati yang takut akan Tuhan.” Engkau telah melihat fakta ini dengan jelas; engkau telah mengetahui yang sebenarnya dari masalah ini, dan melalui kemunduran ini, kegagalan ini, engkau telah menjadi lebih bijaksana dan dewasa. Inilah yang ingin Tuhan lihat. Apa yang dimaksud dengan kedewasaan? Ini berarti Tuhan bisa mendapatkanmu, engkau dapat diselamatkan, engkau mampu masuk ke dalam kenyataan kebenaran, dan engkau telah mulai menempuh jalan takut akan Tuhan dan menjauhi kejahatan. Tuhan berharap melihat orang menempuh jalan yang benar. Tuhan melakukan segala sesuatu dengan niat yang tekun, dan semua ini adalah kasih-Nya yang tersembunyi, tetapi orang sering tidak menyadarinya. Manusia berpikiran sempit dan sangat picik. Saat mereka tidak dapat menikmati kasih karunia dan berkat Tuhan, mereka mengeluh tentang Tuhan, menjadi negatif dan bersikap merajuk, tetapi Tuhan tidak memperhitungkannya. Dia hanya memperlakukan mereka seakan-akan mereka anak-anak yang tidak dewasa dan tidak mempermasalahkan mereka. Dia mengatur keadaan yang membuat manusia mengetahui bagaimana kasih karunia dan berkat diperoleh dan membiarkan mereka memahami apa arti kasih karunia bagi manusia, dan apa yang dapat manusia pelajari darinya. Misalkan, engkau suka makan sesuatu yang Tuhan katakan buruk bagi kesehatanmu jika dimakan berlebihan. Engkau tidak mendengarkan, dan bersikeras memakannya, dan Tuhan membiarkanmu untuk membuat pilihan itu dengan bebas. Akibatnya, engkau jatuh sakit. Setelah mengalami ini beberapa kali, engkau menyadari bahwa firman yang Tuhan ucapkan sungguh-sungguh benar, bahwa semua yang Dia katakan adalah benar, bahwa engkau harus melakukan penerapan sesuai dengan firman-Nya, dan bahwa ini adalah jalan yang benar. Jadi, apa hasil dari kendala, kegagalan, dan penderitaan yang kaualami? Di satu sisi, engkau dapat menghayati niat Tuhan yang tekun. Di sisi lain, itu membuatmu percaya dan yakin bahwa firman Tuhan adalah benar, dan bahwa semuanya itu praktis, dan imanmu kepada Tuhan bertumbuh. Selain itu, dengan mengalami masa kegagalan ini, engkau akhirnya menyadari kenyataan dan keakuratan firman Tuhan, engkau memahami bahwa firman Tuhan adalah kebenaran, dan engkau memahami prinsip menerapkan kebenaran. Jadi, mengalami kegagalan itu baik bagi manusia, tetapi pada saat yang sama juga membuat mereka menderita—itu adalah suatu bentuk penempaan. Namun jika ditempa seperti itu pada akhirnya membuatmu kembali ke hadapan Tuhan, membuatmu memahami firman-Nya dan menerimanya di dalam hatimu sebagai kebenaran, dan membuatmu akhirnya mengenal Tuhan, maka tempaan, kemunduran dan kegagalan yang kaualami tidak akan sia-sia. Inilah hasil yang ingin Tuhan lihat. Namun, ada orang-orang yang berkata, “Karena Tuhan sangat toleran terhadap manusia, aku akan bertindak seenaknya, melakukan apa pun sekehendak hatiku, dan hidup dengan cara yang kuinginkan.” Apakah ini benar? (Tidak.) Yang harus makhluk ciptaan lakukan adalah melakukan penerapan berdasarkan jalan yang benar yang telah Tuhan tunjukkan kepada mereka, dan tidak menyimpang darinya. Jika mereka tidak mampu sepenuhnya sesuai dengan maksud Tuhan, asalkan mereka tidak bertentangan dengan kebenaran, dan mampu menerima pemeriksaan Tuhan, itu tidak masalah. Ini adalah standar minimal. Jika engkau menyimpang dari kebenaran, tidak berdoa, dan tidak mencari, itu artinya engkau telah menyimpang terlalu jauh dari Tuhan, serta telah menyeberang ke wilayah yang berbahaya. Ketika engkau terlalu jauh dari Tuhan, tidak melaksanakan tugasmu di gereja, dan telah meninggalkan ruang di mana Tuhan bekerja untuk menyelamatkan manusia, Roh Kudus tidak akan lagi bekerja dalam dirimu, dan engkau tidak akan memiliki kesempatan, dan tidak dapat diselamatkan. Bagimu, kasih Tuhan hanyalah kata-kata kosong.

Saat engkau percaya kepada Tuhan, engkau harus terlebih dahulu memahami Tuhan, memahami maksud-Nya, dan sikap-Nya terhadap manusia. Dengan melakukannya, engkau akan mengetahui kebenaran apa yang pada akhirnya Tuhan ingin agar engkau pahami dan masuki, serta memahami jalan apa yang harus kautempuh. Setelah engkau mengetahui hal-hal ini, engkau harus berusaha sekuat tenaga untuk bekerja sama dengan apa yang ingin Tuhan lakukan, dan apa yang ingin Dia capai dalam dirimu. Jika engkau benar-benar tidak mampu bekerja sama dan tenaga serta kekuatanmu terkuras habis, maka memang begitulah adanya; Tuhan tidak akan memaksa manusia. Namun, manusia sekarang tidak mengerahkan segenap kekuatan mereka untuk hal-hal ini. Jika engkau tidak mengerahkan segenap kekuatanmu untuk menerapkan kebenaran, tetapi mengerahkan segenap kekuatanmu untuk memperoleh berkat dan mahkota kebenaran, itu artinya engkau telah tersesat dari jalan yang benar. Engkau harus berusaha dengan segenap kekuatanmu untuk menerapkan kebenaran dan untuk melakukan bagianmu dalam misi dan tugas yang Tuhan berikan kepadamu; engkau harus mengabdikan dirimu dan mengorbankan dirimu untuk hal-hal ini dengan segenap hatimu. Dengan demikian, barulah engkau akan sesuai dengan maksud Tuhan. Tuhan tidak mengindahkan orang yang tidak melaksanakan tugas mereka dengan baik dan benar, tetapi tidak mengindahkan mereka bukan berarti tidak ada prinsip di balik tindakan-Nya. Ketika Tuhan tidak mengindahkan mereka, itu menunjukkan bahwa Dia menoleransi, menerima, dan sabar. Dia tahu hal-hal apa saja yang harus orang alami dalam hidup mereka, apa yang mampu dicapai dan apa yang tidak mampu dicapai oleh makhluk ciptaan ini, apa yang mampu dicapai oleh jenis orang tertentu pada usia tertentu, dan apa yang tidak mampu mereka capai. Tuhanlah yang paling mengetahui dengan jelas mengenai hal-hal ini, jauh lebih jelas daripada orang itu sendiri. Namun, hanya karena Tuhan mengetahui dengan jelas tentang hal-hal ini, bukan berarti engkau boleh berkata, “Baiklah, kalau begitu, lakukan saja apa yang Engkau kehendaki, ya Tuhan. Aku tidak perlu memikirkan apa pun. Aku hanya akan duduk diam sepanjang hari dan menunggu manna jatuh dari langit. Tak apa jika Tuhan yang menangani segala sesuatunya.” Orang haruslah berusaha sekuat tenaga untuk bekerja sama ketika melaksanakan tanggung jawab mereka, hal-hal yang harus mereka lakukan, hal-hal yang harus mereka masuki, hal-hal yang harus mereka terapkan, dan hal-hal yang berada dalam kemampuan bawaan orang untuk mencapainya. Apa yang dimaksud dengan berusaha sekuat tenaga untuk bekerja sama? Itu artinya engkau harus meluangkan waktu dan tenaga untuk melaksanakan tugasmu, menderita dan membayar harga untuk itu. Terkadang, engkau harus kehilangan harga diri, kesombongan, dan kepentingan pribadimu, dan engkau harus sepenuhnya melepaskan kerinduanmu akan suatu tempat tujuan, dan keinginanmu untuk diberkati. Hal-hal ini seharusnya dilepaskan, jadi engkau harus melepaskannya. Sebagai contoh, Tuhan berfirman, “Jangan mengingini kenyamanan daging, karena hal itu tidak bermanfaat bagi pertumbuhan hidupmu.” Engkau tidak mampu tunduk kepada-Nya, dan setelah mengalami beberapa kegagalan, engkau berpikir, “Tuhan itu benar. Mengapa aku tidak mampu menerapkannya maupun memberontak terhadap daging? Apakah aku tidak mampu berubah? Apakah Tuhan juga akan memandangku seperti ini? Apakah Dia tidak akan menyelamatkanku? Aku akan menyerah saja, biarlah semuanya berantakan. Aku akan menjadi orang yang berjerih payah saja, dan berjerih payah sampai akhir.” Bolehkah berpikir seperti ini? (Tidak.) Manusia sering berada dalam keadaan seperti ini. Entah mereka hanya mengejar berkat dan mahkota, atau setelah mengalami beberapa kali kegagalan, mereka lalu menganggap diri mereka tidak mampu, dan mengira Tuhan juga telah menentukan mereka seperti itu. Ini salah. Jika engkau dapat membalikkan keadaan pada waktunya, mengubah hati dan pikiranmu, melepaskan kejahatan yang dilakukan oleh tanganmu, kembali ke hadapan Tuhan, mengaku dan bertobat kepada Tuhan, mengakui bahwa tindakan dan jalan yang kautempuh salah, dan mengakui kegagalanmu sendiri, kemudian melakukan penerapan berdasarkan jalan yang telah Tuhan tunjukkan kepadamu, tanpa menyerah dalam mengejar kebenaran, betapa pun tercemarnya dirimu, itu artinya engkau sedang melakukan hal yang benar. Selama proses mengalami perubahan watak dan diselamatkan, orang pasti akan menghadapi banyak kesulitan, misalnya, tidak mampu tunduk pada keadaan yang Tuhan atur, berbagai pemikiran, pandangan, imajinasi, watak rusak, pengetahuan, dan karunia mereka, atau berbagai masalah dan kekurangan mereka sendiri. Engkau harus berperang melawan segala macam kesulitan. Setelah engkau mengatasi berbagai kesulitan dan keadaan ini, dan peperangan di hatimu telah berakhir, engkau akan memiliki kenyataan kebenaran, engkau tidak akan lagi diikat oleh hal-hal ini, dan engkau akan dibebaskan serta dilepaskan. Satu masalah yang sering kali orang hadapi selama proses ini adalah bahwa sebelum menemukan masalah dalam diri mereka, mereka menganggap mereka lebih baik daripada semua orang lainnya, dan akan diberkati sekalipun tidak ada orang lain yang diberkati, sama seperti Paulus. Ketika mereka menemukan kesulitan dalam diri mereka, mereka menganggap diri mereka bukan siapa-siapa, dan bahwa segalanya sudah berakhir bagi mereka. Selalu ada dua ekstrem ini. Engkau harus mengatasi kedua ekstrem ini, sehingga engkau tidak membelok ke ekstrem yang satu maupun ke ekstrem lainnya. Ketika engkau menghadapi kesulitan, meskipun engkau sudah menyadari bahwa masalah ini seperti penyakit mematikan dan akan sulit untuk dibereskan, engkau harus menghadapinya dengan benar, datang ke hadapan Tuhan dan memohon agar Dia menolongmu untuk membereskannya, dan dengan mencari kebenaran, engkau bisa mengatasinya sedikit demi sedikit seperti semut menggerogoti tulang, serta membalikkan keadaan ini. Engkau harus bertobat kepada Tuhan. Pertobatan adalah bukti bahwa engkau memiliki hati yang menerima kebenaran dan sikap yang mau tunduk, yang berarti masih ada harapan bagimu untuk memperoleh kebenaran. Dan jika di tengah-tengah hal ini muncul kesulitan lainnya, jangan takut. Segeralah berdoa kepada Tuhan dan mengandalkan Dia; Tuhan sedang mengawasimu secara diam-diam dan menunggumu, dan selama engkau tidak meninggalkan lingkungan, aliran, dan ruang lingkup pekerjaan pengelolaan-Nya, masih ada harapan bagimu—engkau sama sekali tidak boleh menyerah. Jika yang kauperlihatkan hanyalah watak rusak yang normal, maka asalkan engkau mampu memahami watak rusak tersebut dan menerima kebenaran, serta menerapkan kebenaran, akan tiba saatnya ketika masalah-masalah ini dapat kauatasi. Engkau harus yakin akan hal ini. Tuhan adalah kebenaran—mengapa engkau harus takut masalah kecilmu ini tidak dapat diselesaikan? Semua ini dapat diselesaikan, jadi mengapa harus bersikap negatif? Tuhan belum menyerah terhadapmu, jadi mengapa engkau menyerah terhadap dirimu sendiri? Engkau tidak boleh menyerah, dan engkau tidak boleh bersikap negatif. Engkau harus menghadapi masalah tersebut dengan benar. Engkau harus mengetahui aturan normal jalan masuk kehidupan, dan mampu memandang ungkapan dan perwujudan watak yang rusak, serta sikap negatif, kelemahan, dan kebingungan yang terkadang terjadi, sebagai hal yang normal. Proses orang mengubah wataknya merupakan proses yang panjang dan berulang-ulang. Jika engkau memahami hal ini dengan jelas, engkau akan mampu menghadapi masalah dengan baik dan benar. Terkadang, watak rusakmu terungkap dengan sangat parah, dan membuat siapa pun yang melihatnya merasa jijik, dan engkau membenci dirimu sendiri. Atau terkadang, engkau terlalu tak terkendali dan didisiplinkan oleh Tuhan. Ini bukan alasan untuk takut. Selama Tuhan mendisiplinkanmu, selama Dia tetap menjaga dan melindungimu, masih bekerja di dalam dirimu, dan selalu menyertaimu, ini membuktikan bahwa Tuhan belum menyerah terhadapmu. Sekalipun ada kalanya engkau merasa Tuhan telah meninggalkanmu, dan engkau telah terjerumus ke dalam kegelapan, jangan takut: selama engkau masih hidup dan tidak berada di neraka, engkau masih punya kesempatan. Namun, jika engkau seperti Paulus, yang dengan tegar tengkuk menempuh jalan antikristus, dan pada akhirnya bersaksi bahwa baginya hidup adalah kristus, maka semuanya sudah berakhir bagimu. Jika engkau dapat menjadi sadar akan hal ini, engkau masih punya kesempatan. Kesempatan apa yang kaumiliki? Kesempatan untuk datang ke hadapan Tuhan, dan masih dapat berdoa kepada-Nya dan mencari, dengan berkata, “Ya Tuhan! Kumohon cerahkan aku agar aku memahami aspek kebenaran ini, dan jalan penerapan dalam aspek ini.” Asalkan engkau adalah salah satu pengikut Tuhan, engkau mempunyai harapan untuk diselamatkan, dan mampu bertahan sampai akhir. Apakah perkataan ini cukup jelas? Apakah engkau semua masih cenderung bersikap negatif? (Tidak.) Jika manusia memahami maksud Tuhan, jalan mereka akan lebar. Jika mereka tidak memahami maksud-Nya, jalan mereka akan sempit, ada kegelapan di hati mereka, dan mereka tidak memiliki jalan keluar. Orang yang tidak memahami kebenaran adalah sebagai berikut: mereka berpikiran sempit, selalu mempermasalahkan hal-hal sepele, dan mereka selalu mengeluh dan salah paham terhadap Tuhan. Akibatnya, makin jauh mereka berjalan, makin hilang jalan mereka. Sebenarnya, manusia tidak memahami Tuhan. Jika Tuhan memperlakukan manusia seperti yang mereka bayangkan, manusia sudah lama dibinasakan.

Ketujuh dosa Paulus merepresentasikan perwujudan khas yang diperlihatkan oleh manusia yang rusak, tetapi Paulus adalah kasus yang paling parah. Esensi natur dirinya sudah dapat digolongkan—itulah dirinya yang sebenarnya. Namun, watak-watak rusak ini lazim dimiliki oleh semua manusia yang rusak; setiap orang memilikinya pada taraf berbeda. Semua keadaan ini berasal dari watak yang rusak. Meskipun engkau bukan jenis orang yang sama seperti Paulus, engkau juga memiliki watak rusak ini; hanya saja, engkau tidak memperlihatkannya separah yang dia perlihatkan. Saat ini, di mata Tuhan, keadaan yang diperlihatkan oleh sebagian besar darimu ini adalah perwujudan watak yang rusak. Namun, Paulus bukan saja memperlihatkan watak rusak tertentu; dia juga menempuh jalan menentang Tuhan, dan dengan tegar tengkuk tidak mau bertobat. Dia pun dihukum dan dikutuk. Dia memiliki natur setan, dan natur setan dirinya yang membenci kebenaran ini tidak dapat ditolong. Setelah ini, engkau semua harus mempersekutukan bagian firman ini, dan membandingkan dirimu terhadapnya. Tujuannya adalah untuk mengenali betapa parahnya kesalahan-kesalahan yang Paulus lakukan, kemudian mengungkapkan semua keadaan rusak yang kaumiliki seperti yang Paulus miliki, dan membereskannya selangkah demi selangkah. Tujuan membereskan watak yang rusak ini adalah untuk membuat orang makin mampu hidup dalam keserupaan dengan manusia dan makin sesuai dengan Tuhan. Hanya dengan membereskan watak-watak yang rusak ini, barulah manusia dapat benar-benar datang ke hadapan Tuhan, menjadi sesuai dengan-Nya, menjadi makhluk ciptaan sejati, dan membuat Tuhan memandang mereka dengan kepuasan. Apakah engkau semua membandingkannya dengan dirimu sendiri? (Kami cukup kurang dalam hal ini.) Hal yang paling tidak kaumiliki adalah kebenaran. Kebenaranlah yang harus engkau semua masuki. Engkau semua memiliki cukup banyak hal di dalam dirimu sekarang, tetapi sebagian besar dari hal-hal ini rusak dan buruk. Engkau semua memiliki pengetahuan yang tidak masuk akal, terlalu picik, selalu berpikir untuk bertransaksi dan melakukan pertukaran, memiliki sangat banyak hal negatif, dan menjadi negatif ketika engkau tidak melaksanakan tugas dengan baik, atau menghadapi kesulitan. Ketika engkau melihat bahwa pekerjaan Tuhan tidak sesuai dengan keinginanmu, emosi negatif muncul dalam dirimu, dan engkau menentang pekerjaan-Nya dan melawannya. Ketika engkau memperoleh sedikit hasil dalam pekerjaanmu, hal itu membuatmu bangga dan engkau menjadi lupa diri. Engkau menjadi congkak dan tidak mengetahui tempatmu yang seharusnya di alam semesta, menganggap dirimu lebih baik daripada orang lain, dan ingin Tuhan memberimu mahkota dan upah sebagai imbalannya; engkau juga berani tak terkendali di depan umum. Singkatnya, keadaan-keadaan ini sama dengan keadaan Paulus—semuanya sama, dan Tuhan membencinya.

Kita telah merangkumkan dan menggolongkan ketujuh dosa besar Paulus. Paulus pada akhirnya menjadi objek penghukuman. Apakah Tuhan menentukan kesudahan Paulus hanya berdasarkan pada salah satu dosanya? (Tidak.) Dengan mempertimbangkan semua dosanya, inilah kesudahan yang harus dia dapatkan; inilah akhir hidupnya yang seharusnya. Faktanya ada di hadapanmu; engkau tidak dapat menyangkalnya. Jika ada di antaramu yang menempuh jalan seperti jalan Paulus dari awal hingga akhir, mewujudkan semua tujuh dosa Paulus, dan tidak mampu mencari kebenaran untuk membereskannya, apa yang akan menjadi kesudahan akhirmu? (Sama seperti kesudahan Paulus.) Engkau akan menjadi antikristus, seorang setan jahat seperti Paulus, dan harus dihukum. Jika engkau dihukum, jangan menuduh Tuhan tidak benar. Sebaliknya, engkau harus memuji kebenaran Tuhan, dan berkata, “Tuhan itu benar! Tuhan pernah menyingkapkan ketujuh dosa Paulus, dan firman-Nya menjelaskan semuanya. Akulah yang tidak masuk ke dalam firman-Nya!” Sekarang ini segala sesuatunya berbeda dibandingkan dua ribu tahun yang lalu; Tuhan memberi tahu manusia tentang setiap kebenaran dengan jelas dan transparan, dan ini ditulis untukmu, agar engkau mendengar dan memahaminya, dan engkau melihat bahwa begitulah juga cara Tuhan bekerja dan menggenapi segala sesuatunya dalam kehidupan nyata. Jika engkau tetap tidak mampu masuk ke dalam kebenaran, dan tidak mampu membereskan watak rusakmu berdasarkan firman Tuhan, jangan salahkan Tuhan karena menghukummu berdasarkan watak benar-Nya. Dalam Kitab Wahyu, Tuhan berkata, “Upah-Ku akan Kubawa bersama-Ku, untuk Kuberikan kepada setiap orang sesuai perbuatannya” (Wahyu 22:12). Tuhan membalas manusia sesuai perbuatan mereka. Inilah watak benar Tuhan. Mereka yang percaya kepada Tuhan harus merenungkan dan mengenal diri mereka sendiri berdasarkan firman Tuhan, dan berdasarkan ketujuh dosa Paulus yang Tuhan singkapkan, dan mencapai pertobatan sejati. Inilah yang diperkenan Tuhan.
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Menerapkan Kebenaran adalah Satu-satunya Cara untuk Memperoleh Jalan Masuk Kehidupan

Dari manakah seseorang harus memulai ketika mengambil langkah pertama ke dalam jalan masuk kehidupan? Apa yang perlu orang miliki agar dapat memperoleh jalan masuk kehidupan? Hal-hal apa yang paling krusial dan penting yang harus orang kejar dan peroleh agar dapat masuk ke dalam kenyataan kebenaran? Pernahkah engkau semua berulang kali memikirkan pertanyaan-pertanyaan ini? Apa yang dimaksud dengan jalan masuk kehidupan? Jalan masuk kehidupan adalah perubahan di dalam kehidupan sehari-hari seseorang, dalam tindakan mereka, dalam arah hidup mereka, dan dalam tujuan pengejaran mereka. Orang yang dahulu bodoh dan bebal serta selalu bertindak berdasarkan pemikiran, gagasan, dan imajinasi daging, melalui penyingkapan Tuhan, penyiraman, dan pembekalan Tuhan, sekarang dapat memahami bahwa mereka harus bertindak sesuai dengan firman Tuhan. Selain itu, orang ini telah mengalami perubahan sebagai hasil dari firman Tuhan, dalam kehidupan sehari-hari, dalam hal pandangan dan cara mereka berperilaku serta berinteraksi dengan orang lain, serta dalam arah dan tujuan hidup mereka. Inilah jalan masuk kehidupan. Apa yang menjadi dasar jalan masuk kehidupan? (Firman Tuhan.) Itu benar. Jalan masuk kehidupan tidak dapat dipisahkan dari firman Tuhan; itu tidak dapat dipisahkan dari kebenaran; setiap firman yang diucapkan Tuhan adalah kebenaran. Apa yang terwujud dalam diri orang yang telah memperoleh jalan masuk kehidupan? (Mereka mampu berdasarkan firman Tuhan untuk hidup.) Itu benar. Mereka mampu berdasarkan pada firman Tuhan untuk hidup. Tindakan, perkataan, pemikiran mereka tentang masalah, pandangan, pendirian, dan sudut pandang mereka, semuanya didasarkan pada firman Tuhan dan kebenaran. Semua ini adalah perwujudan dari mendapatkan jalan masuk kehidupan. Jadi, dengan apakah jalan masuk kehidupan ini terutama terhubung? (Firman Tuhan.) Jalan masuk kehidupan berkaitan dengan firman Tuhan dan kebenaran. Lalu sekarang, dapatkah orang mendefinisikan orang yang memiliki jalan masuk kehidupan sebagai orang yang mengejar kebenaran, dan orang yang benar-benar mengejar kebenaran sebagai orang yang memiliki jalan masuk kehidupan? (Ya.) Apa tujuan dari mendefinisikan hal-hal dengan cara ini? Ke arah manakah kita harus mengarahkan persekutuan kita? (Ke arah mengejar kebenaran.) Mengejar kebenaran adalah topik utama yang ingin Kupersekutukan hari ini. Saat ini, engkau semua belum begitu jelas mengenai hubungan antara jalan masuk kehidupan dan mengejar kebenaran. Hal ini tidak begitu jelas bagimu. Aku selalu bersekutu tentang jalan masuk kehidupan dan perubahan watak, dan menelaah jalan Paulus. Apa topik utama yang menjadi inti dari semua ini? Topik utamanya adalah mengejar kebenaran. Entah Aku menelaah jalan yang Paulus tempuh, atau membahas jalan menuju kesempurnaan yang Petrus tempuh, apa pun yang Kubahas, pada akhirnya, jalan seperti apa yang menjadi tujuan-Ku agar semua orang menempuhnya? (Jalan mengejar kebenaran.) Jika manusia mampu mengejar kebenaran, masuk ke dalam kenyataan kebenaran, hidup berdasarkan firman Tuhan, memahami maksud Tuhan, dan melakukan segala sesuatu berdasarkan prinsip-prinsip firman Tuhan, bukankah tujuan yang orang kejar, dan jalan yang mereka tempuh menjadi jelas? (Ya.) Mengejar kebenaran adalah topik yang tidak mungkin dihindari orang ketika mereka percaya kepada Tuhan, mengejar perubahan watak mereka, dan mengejar keselamatan. Hanya mereka yang mengejar kebenaran yang merupakan orang percaya sejati dan dapat memperoleh keselamatan. Ada orang-orang yang memiliki semangat dan bersedia mengorbankan diri mereka untuk Tuhan, tetapi mereka belum tentu orang yang mengejar kebenaran. Meskipun semua orang bersedia mengejar kebenaran, ada orang-orang yang memiliki kualitas yang buruk, mereka tidak memiliki kemampuan memahami dan tidak mampu memahami kebenaran. Ada orang-orang yang tidak memiliki pemahaman rohani; seperti apa pun mereka mendengarkan khotbah, mereka tidak pernah mengerti, dan mereka juga tidak mengerti ketika mereka membaca firman Tuhan. Mereka selalu memahami segala sesuatu dengan cara yang menyimpang dan menerapkan aturan tanpa pandang bulu. Mereka adalah orang-orang yang tidak memiliki pemahaman rohani. Ada orang-orang di gereja yang memiliki pemahaman rohani, dan ada yang tidak memiliki pemahaman rohani. Ada orang-orang dengan kualitas buruk yang tidak memiliki kemampuan memahami, dan ada orang-orang dengan kualitas baik yang memiliki pemahaman murni akan firman Tuhan. Ada orang-orang yang mengejar kebenaran dan ada yang tidak. Berbagai jenis orang ini memiliki keadaan dan perwujudan yang berbeda-beda, dan engkau harus mampu mengenalinya dengan jelas.

Mari kita mulai dengan membahas jenis orang pertama, yaitu orang yang tidak memiliki pemahaman rohani. Contohnya, kita bersekutu tentang satu aspek kebenaran, dan setelah kita selesai bersekutu tentang aspek kebenaran ini dan keadaan, sikap, niat, dan perwujudan orang, ada orang-orang yang tidak memahami apa yang dikatakan, tidak memahami apa yang dipersekutukan, yang tidak mampu membandingkannya terhadap diri mereka sendiri, dan tidak tahu hubungan apa yang dimiliki antara perilaku dan perwujudan mereka, watak rusak mereka, serta esensi natur mereka dengan kebenaran yang dipersekutukan. Mereka juga tidak tahu apa hubungan hal ini dengan hal-hal yang mereka kejar dalam hidup mereka, atau mengapa khotbah ini disampaikan. Yang mereka pahami darinya hanyalah doktrin dan mereka membaca aturan-aturan di dalamnya. Ketika seseorang bertanya kepada mereka apa yang mereka pahami, mereka berkata, “Meskipun banyak topik yang dipersekutukan hari ini, hal utamanya sama: jika sesuatu terjadi, lebih banyaklah berdoa.” Ada orang lain yang berkata, “Aku mengerti. Tuhan membuat manusia menjadi baik, tidak berbuat jahat, dan mempersiapkan banyak perbuatan baik. Tuhan menyukai hal ini.” Masih ada orang lain yang berkata, “Tuhan memberi tahu manusia bahwa mereka harus mengorbankan diri mereka untuk Tuhan dan lebih banyak membayar harga.” Sudahkah mereka memahami firman Tuhan? (Tidak.) Orang-orang ini mengira bahwa mereka telah memahami firman-Nya, tetapi sebenarnya mereka meraba-raba dalam kegelapan, dan hanya terpaku pada satu kalimat dari firman-Nya. Pemahaman mereka terlalu sepihak dan mereka sama sekali tidak memahami apa yang Tuhan maksudkan. Bagi orang yang tidak memahami firman Tuhan, sebanyak apa pun Tuhan berfirman, yang mereka lihat hanyalah aturan, doktrin, satu jenis teori, satu jenis perspektif, atau satu jenis pernyataan. Ketika harus menerapkannya, bagaimana mereka menerapkannya? Contohnya, ketika kita membahas tentang kebenaran tunduk kepada Tuhan, setelah mendengarkan, mereka berkata, “Aku akan melakukan apa pun yang Tuhan perintahkan. Inilah yang dimaksud dengan mendengarkan firman-Nya dan tunduk kepada-Nya.” Bukankah ini terlalu sederhana? Hanya itulah yang mampu mereka pahami. Mereka tidak memahami cara menerapkan firman Tuhan yang merupakan ketundukan sejati kepada-Nya, cara mencari maksud Tuhan dan mencapai ketundukan kepada Tuhan, cara mengikuti tuntunan Roh Kudus, dan cara menerapkan kebenaran berdasarkan firman Tuhan, apalagi memahami cara berdiri di pihak Tuhan serta melindungi pekerjaan gereja. Makin banyak sesuatu ada kaitannya dengan kebenaran yang merupakan kunci untuk tunduk kepada Tuhan, makin di luar jangkauan pemahaman mereka. Yang mereka tahu hanyalah mengikuti aturan. Inilah yang dimaksud dengan tidak memiliki pemahaman rohani. Selain mengikuti aturan dan terjebak dalam kebiasaan berpikirnya sendiri, orang yang tidak memiliki pemahaman rohani juga tidak bernalar. Apa ungkapan utama dari orang yang tidak memiliki pemahaman rohani? (Mengikuti aturan.) Mengikuti aturan. Mereka sering mengambil kalimat atau peristiwa dan menetapkannya sebagai aturan atau metode untuk diikuti. Lalu, apakah orang-orang ini memperlakukan kebenaran dengan cara yang sama? (Ya.) Mereka yang tidak memiliki pemahaman rohani mengingat satu aspek dari perwujudan kebenaran yang engkau persekutukan hari ini; mereka menetapkan perkataan dan perilaku itu sebagai aturan yang harus diterapkan, dan menyimpan aturan-aturan ini dalam ingatan. Kemudian, lain kali, saat menghadapi situasi yang berbeda, jika tidak ada yang bersekutu, mereka akan menerapkan metode dan aturan yang sebelumnya tanpa pandang bulu dan menerapkannya. Ini adalah perwujudan nyata dari orang yang tidak memiliki pemahaman rohani. Bagaimana perasaan orang seperti itu ketika mereka mengikuti aturan? (Lelah.) Mereka tidak merasa lelah; jika mereka merasa lelah, mereka tidak akan mengikuti aturan itu. Mereka merasa mereka sedang menerapkan kebenaran; mereka tidak merasa bahwa mereka mengikuti seperangkat aturan dan juga tidak merasa bahwa mereka tidak memiliki pemahaman rohani. Terlebih lagi, mereka tidak merasa tidak memahami kebenaran ataupun merasa bahwa mereka tidak memiliki pemahaman akan apa yang dimaksud dengan prinsip-prinsip kebenaran. Sebaliknya, mereka menganggap bahwa mereka telah memahami sisi nyata dari kebenaran, serta prinsip-prinsip dari aspek kebenaran tersebut; pada saat yang sama, mereka menganggap bahwa mereka telah memahami maksud Tuhan, dan bahwa, jika mereka dapat bertindak sesuai dengan aturan mereka, mereka akan masuk ke dalam aspek kenyataan kebenaran tersebut, memuaskan maksud Tuhan, dan menerapkan kebenaran. Bukankah ini yang dipikirkan oleh orang-orang yang tidak memiliki pemahaman rohani? (Ya.) Apakah cara berpikir seperti ini sesuai dengan standar yang dituntut oleh Tuhan? Apakah melakukan penerapan dengan mengikuti aturan sebenarnya merupakan perwujudan dari mengejar kebenaran? (Tidak.) Mengapa tidak? (Karena ketika sesuatu terjadi, mereka tidak mencari kebenaran, dan tidak berusaha keras untuk merenungkan masalah tersebut; mereka hanya dengan keras kepala berpaut pada cara yang selalu mereka lakukan.) Inilah cara bertindak dari jenis orang yang tidak memiliki pemahaman rohani. Mereka dengan keras kepala berpaut pada cara-cara lama, malas, tidak mencari kebenaran ketika sesuatu terjadi, dan tidak memikirkan atau menyelidikinya. Selain itu, sekalipun mereka menyelidikinya, apakah mereka mampu memahami maksudnya? (Tidak.) Mengapa mereka tidak memahaminya? (Karena mereka tidak memiliki pemahaman rohani.) Benar. Kesimpulannya, orang-orang semacam ini tidak memiliki pemahaman rohani dan tidak akan pernah memahami kebenaran.

Sebenarnya, di dalam hati mereka, orang-orang yang tidak memiliki pemahaman rohani bersedia mengejar kebenaran, tetapi mereka melakukannya dengan cara yang salah. Tepatnya, mereka terutama mengandalkan kepatuhan pada aturan, bertindak sesuai aturan, dan mematuhi doktrin, atau menerapkan cara orang lain dalam melakukan segala sesuatu, dan meniru perkataan mereka. Jadi, apa esensi dari orang semacam ini? Mengapa mereka memperlakukan kepatuhan pada aturan sebagai menerapkan kebenaran, dan menganggap bahwa melakukan penerapan dengan cara ini berarti mengejar kebenaran? Mengapa masalah ini terjadi? Ada sumber penyebabnya. Dapatkah engkau semua melihatnya? (Mereka memperlakukan pandangan, gagasan, dan imajinasi mereka sebagai kebenaran. Mereka tidak memahami firman Tuhan dan belum benar-benar memahami maksud Tuhan.) Ini adalah sebagian dari itu. Apa lagi? (Mereka congkak dan merasa diri benar, dan ketika sesuatu terjadi, mereka tidak mencari kebenaran. Mereka memperlakukan hal-hal yang mereka anggap benar sebagai kebenaran.) Inilah cara orang-orang yang tidak memiliki pemahaman rohani, tetapi ini bukanlah sumber masalahnya. Apa yang membuat orang-orang semacam ini berperilaku dengan cara seperti ini? Orang-orang yang tidak memiliki pemahaman rohani dan suka mematuhi aturan mendengarkan khotbah dengan sangat sungguh-sungguh, terutama jika itu menyangkut penerapan mereka. Contohnya, bagaimana melaksanakan tugas mereka, dan bagaimana melakukan hal-hal yang seharusnya mereka lakukan dengan baik. Mereka memperhatikan, tetapi masalah utamanya adalah mereka tidak mampu membandingkan antara keadaan mereka dan apa yang mereka dengar dalam khotbah. Contohnya, jika berbicara tentang pemberontakan orang, setelah mereka mendengarkan, mereka berpikir, “Memberontak? Bukan aku! Jika orang tidak diperbolehkan untuk memberontak, maka jika nantinya aku menghadapi situasi seperti ini, aku tidak boleh berbicara. Aku harus menahan diri dan membaca nada bicara serta ekspresi orang-orang. Aku akan melihat apa yang dikatakan orang-orang di sekitarku, dan bagaimana mereka melakukan hal-hal, dan mengikutinya. Dengan demikian, aku tidak akan memberontak, bukan?” Setelah mereka mendengarkan khotbah, kesimpulan yang mereka ambil hanyalah sekumpulan logika dan metode penerapan mereka sendiri. Mereka tidak menanggapi semua keadaan yang disingkapkan dalam khotbah tersebut dan tidak mampu membandingkan apa pun terhadap diri mereka sendiri. Pikiran mereka kacau. Apa yang Kumaksud dengan “kacau”? Mereka tidak tahu apa yang sebenarnya dibicarakan dalam khotbah tersebut. Di dalam hatinya, mereka berpikir, “Apa yang sedang dipersekutukan? Mengapa itu tidak disampaikan dengan lebih sederhana? Hari ini mempersekutukan ini dan besok mempersekutukan hal lain.” Dari perspektif mereka, menerapkan kebenaran itu mudah: lakukan saja apa yang diminta. Mengenai semua keadaan dan watak rusak yang disingkapkan dalam khotbah, mereka tidak mampu membandingkannya terhadap diri mereka sendiri. Mereka tidak jelas dan tidak tahu apa pun jika menyangkut pemikiran, ide, dan berbagai watak rusak yang orang perlihatkan dalam setiap keadaan selama proses masuk ke dalam jalan masuk kehidupan. Mereka tidak mampu membedakan antara detail-detailnya atau membandingkannya terhadap diri mereka sendiri. Bagaimana perasaan orang-orang yang tidak mampu membandingkan diri mereka sendiri setelah mendengarkan kebenaran? (Mereka menganggap bahwa itu sedang membicarakan orang lain dan tidak ada hubungannya dengan diri mereka sendiri.) Benar. Inilah ciri utamanya; mereka tidak mampu membandingkannya terhadap diri mereka sendiri. Ketika mereka membaca firman yang menyingkapkan keadaan buruk orang, mereka menganggap bahwa itu hanya membicarakan orang lain. Mereka dapat mengakuinya ketika masalah-masalah biasa atau masalah-masalah umum yang orang miliki disingkapkan, tetapi dalam hal firman yang berkaitan dengan watak rusak atau esensi manusia, mereka dengan tegas tidak menerimanya; mereka tidak akan mengakuinya dalam keadaan apa pun, seolah-olah mengakui hal itu berarti mereka dihukum. Ini adalah masalah umum yang dimiliki semua orang yang tidak memiliki pemahaman rohani. Ketika mereka dihadapkan dengan penyingkapan Tuhan atas segala jenis keadaan dan perwujudan yang dimiliki manusia, dan setiap cara esensi natur mereka tersingkap dengan sendirinya, mereka tidak menerima satu pun dari hal itu, juga tidak membandingkannya terhadap diri mereka sendiri atau merenungkannya. Sebaliknya, mereka sering kali mengambil firman dan masalah ini dan mengarahkannya kepada orang lain, karena menganggap bahwa itu tidak ada hubungannya dengan diri mereka sendiri. Orang-orang semacam ini bukan saja tidak menerima kebenaran, tetapi mereka juga tidak memiliki proses berpikir yang normal. Kata-kata mereka bersifat mengelak dan berbelit-belit, dan pertanyaan yang mereka jawab bukanlah pertanyaan yang kautanyakan. Contohnya, jika engkau bertanya kepada mereka apakah mereka sudah makan, mereka menjawab mereka tidak mau minum; jika engkau bertanya kepada mereka apakah mereka merasa mengantuk, mereka menjawab bahwa mereka tidak haus. Mereka sering kali berada dalam keadaan yang kacau seperti ini dan memiliki kerangka berpikir yang bercampur aduk. Seperti inilah perwujudan orang-orang yang tidak memiliki pemahaman rohani. Ada orang-orang yang tidak memiliki pemahaman rohani di setiap gereja. Meskipun mereka memiliki masalah yang sama satu sama lain, ada juga perbedaan yang tidak kentara. Adakah orang yang sama sekali tidak memiliki pemahaman rohani? (Ada.) Orang yang telah percaya kepada Tuhan selama kurang dari tiga tahun sangat bingung dalam hal-hal seperti percaya kepada Tuhan, jalan masuk kehidupan, mengejar kebenaran, mengejar perubahan watak mereka, dan disempurnakan. Mereka hanya mengandalkan semangat untuk melaksanakan tugas mereka, melakukan ini atau itu untuk Tuhan, dan berada pada tahap berusaha keras dan berjerih payah. Mereka tidak memahami hal-hal yang berkaitan dengan jalan masuk kehidupan dan mereka sama sekali tidak memiliki konsep tentang jalan masuk kehidupan serta mengejar kebenaran. Mereka hanya suka melakukan sesuatu dari luar dan mengandalkan semangat mereka untuk melakukannya. Mereka adalah orang-orang yang sama sekali tidak memiliki pemahaman rohani. Dapatkah seseorang yang sama sekali tidak memiliki pemahaman rohani pada tahap ini digolongkan sebagai seseorang yang tidak mengejar kebenaran? (Tidak.) Mereka belum cukup lama percaya kepada Tuhan, jadi mereka belum bisa digolongkan. Karena mereka masih berada pada tahap bersemangat, mereka tidak memahami apa pun tentang tujuan rencana pengelolaan Tuhan, jalan manusia menuju keselamatan, atau berbagai jalan yang ditempuh setiap jenis orang, sehingga dapat dimaklumi jika mereka tidak memiliki pemahaman rohani; ini adalah hal yang normal. Namun, bagi mereka yang sudah memahami apa artinya jalan masuk kehidupan, dan sudah mulai mengenal seluruh kebenaran yang berkaitan dengan jalan masuk kehidupan dan perubahan watak, adakah di antara mereka yang sama sekali tidak memiliki pemahaman rohani? (Ya, ada.) Mereka masih ada. Sekalipun seseorang yang sama sekali tidak memiliki pemahaman rohani bersedia di dalam hatinya untuk mengejar kebenaran, dia tidak dapat memperolehnya, sehingga dapat dikatakan dengan pasti bahwa tidak mungkin orang yang sama sekali tidak memiliki pemahaman rohani adalah orang yang mengejar kebenaran, dan sama sekali tidak mungkin perwujudannya adalah perwujudan dari orang yang mengejar kebenaran.

Apa perbedaan cara antara orang yang memiliki pemahaman rohani dan orang yang tidak memiliki pemahaman rohani dalam mewujudkan dirinya? Orang yang tidak memiliki pemahaman rohani pada dasarnya tidak menyadari dan tidak mengetahui kebenaran yang telah Tuhan persekutukan, serta tidak mengetahui keadaan, konteks, dan petunjuk firman-Nya, dan mereka tidak mampu membandingkannya terhadap diri mereka sendiri. Orang yang memiliki pemahaman rohani justru sebaliknya. Contohnya, jika Aku bersekutu tentang pemberontakan manusia, dan bahwa di dalam pemberontakan terdapat sikap keras kepala, egoisme, dan kebodohan yang keras kepala, serta kesalahpahaman tentang Tuhan, dan penentangan serta perlawanan terhadap-Nya, ketika Aku membahas tentang keadaan-keadaan yang berkaitan dengan topik ini, entah Aku memberi contoh, membahas suatu aspek kebenaran, menyinggung keadaan yang ada di hatimu, atau mempersekutukan topik tentang prinsip-prinsip kebenaran, jika engkau benar-benar memahami apa yang kaudengar, itu berarti engkau adalah orang yang memiliki pemahaman rohani. Jika engkau memahami apa yang kaudengar dan mampu menerapkannya, itu berarti engkau adalah orang yang menerapkan kebenaran. Ketika orang yang memiliki pemahaman rohani mendengar firman Tuhan, mereka mampu memahami secara murni, dan bahkan mampu memahami kebenaran. Apa pun yang Tuhan bicarakan, mereka mampu mengikutinya, dan mampu membandingkan antara keadaan mereka dan firman Tuhan, serta mampu menemukan jalan untuk melakukan penerapan. Inilah perwujudan dari orang yang memiliki pemahaman rohani. Setelah orang yang memiliki pemahaman rohani membaca firman Tuhan, hati mereka dicerahkan dan mereka memperoleh sesuatu darinya. Roh mereka sangat bebas dan mereka merasa ada jalan yang dapat mereka ikuti. Oleh karena itu, setiap kali mereka mendengarkan khotbah, mereka memperoleh sesuatu darinya, dan setiap kali mereka membaca firman Tuhan, mereka diperkaya. Beginilah cara pemahaman rohani terwujud dengan sendirinya. Apa pun yang Tuhan persekutukan, setelah mereka yang memiliki pemahaman rohani mendengarnya, gambaran akan muncul di benak mereka, dan ketika Tuhan menyingkapkan keadaan manusia, mereka mampu membandingkannya. Ketika Dia membahas kesalahpahaman tentang Tuhan, mereka menerapkannya pada keadaan mereka, dan menyadari, “Tuntutanku ini dan imajinasi yang kumiliki sebenarnya adalah kesalahpahaman tentang Tuhan.” Mereka telah menyadari keterkaitannya. Ketika Dia membahas tentang penentangan dan perlawanan terhadap Tuhan, jika mereka memiliki emosi yang sama, hidup dalam keadaan yang sama, dan memiliki watak dan esensi ini di dalam diri mereka, mereka mampu membandingkannya terhadap diri mereka sendiri. Hal-hal apa saja yang dapat mereka gunakan untuk membandingkan diri mereka? Pemikiran, gagasan, atau tindakan dan perilaku yang mereka perlihatkan; semua ini dapat digunakan untuk membandingkan diri mereka. Jika orang mampu memahami apa yang Tuhan firmankan, dan memahami apa yang sebenarnya Dia bicarakan, dan mengetahui perilaku, penyingkapan, perwujudan, keadaan, dan esensi mereka yang sesuai dengan keadaan yang telah Tuhan singkapkan, dan yang dibahas dalam khotbah-khotbah, itu berarti mereka telah mewujudkan pemahaman rohani. Dapatkah engkau semua mengetahui apakah engkau memiliki pemahaman rohani atau tidak? (Terkadang, aku mengetahuinya, dan terkadang tidak.) Hal ini dapat diatasi, tetapi jika engkau sama sekali tidak memilikinya, ini akan menimbulkan masalah. Jika engkau sering memahami apa yang dibahas oleh firman Tuhan, meskipun engkau tidak mampu membandingkan apa pun terhadap dirimu sendiri, tetapi engkau tahu bahwa engkau memiliki keadaan seperti ini, atau telah memperhatikannya pada diri orang lain, dan mengetahui aspek kebenaran ini, dan bagaimana engkau masuk ke dalamnya, maka itu sudah dianggap memiliki pemahaman rohani. Namun, apakah orang semacam ini mampu mewujudkan pemahaman rohani setiap kali dia mendengar khotbah? Tidak, terkadang dia memiliki pemahaman rohani, dan terkadang tidak. Karena jalan masuk kehidupan berkaitan dengan banyak aspek kebenaran. Ada beberapa kebenaran yang kaupahami dan telah kaumasuki, dan ada kebenaran yang belum kaupahami dan belum kaumasuki. Ada beberapa kebenaran yang sama sekali belum pernah kaujumpai, dan bahkan belum pernah kaudengar. Sekarang engkau telah mendengarnya, tetapi sulit untuk mengatakan apakah engkau mampu memahaminya atau tidak, dan engkau bahkan mungkin memiliki gagasan atau kesalahpahaman tentangnya. Namun, ini normal. Jika ada beberapa aspek kebenaran yang kaupahami, itu adalah aspek di mana engkau memiliki pemahaman rohani. Jika ada beberapa aspek kebenaran yang tidak kaupahami, maka aspek tersebut adalah aspek di mana engkau tidak memiliki pemahaman rohani. Jika ada beberapa aspek kebenaran yang belum pernah kaudengar dan masih sangat asing bagimu, atau yang bahkan engkau miliki gagasan tentangnya, maka itu adalah aspek-aspek di mana engkau lebih tidak memiliki pemahaman rohani. Engkau harus melewati periode pengalaman sampai engkau memahami kebenaran sebelum engkau memperoleh pemahaman rohani dalam aspek-aspek tersebut. Contohnya, ada orang-orang yang memiliki kesalahpahaman tentang Tuhan, tetapi dia masih berpikir, “Aku tidak salah paham terhadap Tuhan; aku tidak pernah salah paham terhadap Tuhan. Kasihku kepada Tuhan begitu dalam! Jadi bagaimana mungkin aku salah paham terhadap-Nya?” Ini adalah perkataan yang diucapkan oleh orang-orang yang tidak memiliki pemahaman rohani. Jika engkau berkata, “Manusia sering kali salah paham terhadap Tuhan, tetapi mereka tidak dapat mengendalikannya; kesalahpahaman dapat muncul kapan saja dan di mana saja. Namun, hingga saat ini, sepertinya aku tidak menyadari aspek apa pun yang membuatku salah paham terhadap Tuhan, atau bertentangan dengan-Nya. Aku harus menyelidiki segala sesuatunya dengan saksama, mendapatkan pengalaman, dan berdoa kepada Tuhan serta memohon agar Dia mengatur situasi untuk menyingkapkan hal-hal ini kepadaku.” Inilah idealnya. Ini adalah keinginan yang harus kaupikirkan. Engkau harus terus berjuang untuk menjadi lebih baik. Jika seseorang berkata, “Aku tidak pernah salah paham terhadap Tuhan. Ini berbicara tentang orang lain,” fakta bahwa mereka dapat mengatakan sesuatu yang sangat tidak masuk akal memperlihatkan bahwa mereka tidak memiliki pemahaman rohani. Watak apa yang terutama disingkapkan oleh orang-orang yang tidak memiliki pemahaman rohani? Kecongkakan dan kebodohan yang keras kepala. Apakah yang dimaksud dengan kebodohan yang keras kepala? Itu berarti engkau bodoh dan keras kepala. Bagaimana hal itu terwujud secara nyata? (Mereka tidak menyadari watak rusak yang dapat dilihat orang lain dan menganggap bahwa mereka tidak memiliki watak tersebut. Mereka juga sangat merasa diri benar dan menganggap bahwa mereka sepenuhnya benar.) Mereka tidak hanya menganggap bahwa mereka tidak memiliki aspek kerusakan ini, mereka juga menganggap bahwa mereka baik-baik saja. Mereka dikendalikan dari dalam oleh watak congkak mereka dan mengira bahwa mereka tidak akan pernah melakukan hal seperti itu. Apa pun yang orang lain katakan, selama mereka sendiri belum menyadari, melihat, atau mengalami sesuatu, mereka berpikir bahwa mereka tidak perlu merenungkan dan memahami, atau menerimanya. Inilah kebodohan yang keras kepala. Apa cara lain untuk menggambarkan kebodohan yang keras kepala? Itu adalah saat engkau tidak bernalar. Adakah istilah lainnya? (Kebebalan.) Ya, kebodohan yang keras kepala sebagian besar berkaitan dengan kebebalan—keduanya bodoh dan keras kepala. Contohnya, orang lain berkata, “Kau harus berhati-hati. Selalu minum air dingin dapat memperlambat proses pencernaan dan membuatmu sakit perut.” Dan dia menjawab, “Tubuhku dalam keadaan sehat. Tidak ada yang salah denganku. Kekhawatiranmu tidak beralasan.” Bukankah ini kebodohan yang keras kepala? (Ya.) Dia tampak sangat keras kepala dan bodoh karena dia belum mengalami sesuatu, tetapi dia sangat merasa dirinya benar. Mengapa Kukatakan dia keras kepala dan bodoh? Karena dia tidak memiliki pengalaman, tetapi berani membantah perkataan orang yang berpengalaman. Dia tidak mengonfirmasi keakuratan perkataan ini atau memetik pelajaran darinya; sebaliknya, dia menganggap dirinya paling benar, dan tidak menerima apa yang orang lain katakan. Ini adalah keras kepala dan bodoh, serta congkak dan merasa diri benar. Dalam jalan masuk kehidupannya, Petrus mampu belajar dari kegagalan orang lain. Apa yang firman Tuhan katakan? (Tuhan berkata Petrus “menerima hal-hal baik dari masa lalu, dan menolak hal-hal yang buruk” (Firman, Jilid 1, Penampakan dan Pekerjaan Tuhan, “Cara Mengenal Kenyataan”).) Orang yang keras kepala dan bodoh bahkan tidak dapat menerima apa yang terjadi di depan matanya, dan dia tidak memetik pelajaran darinya. Orang menganggap ini sebagai kebodohan, tetapi sebenarnya ini adalah masalah dengan wataknya. Ini disebabkan oleh watak yang congkak.

Mari kita kembali ke topik tentang perwujudan dari orang yang memiliki pemahaman rohani dan perwujudan dari orang yang tidak memiliki pemahaman rohani. Kita baru saja membahas tentang perwujudan utama dari orang-orang yang memiliki pemahaman rohani. Apa sajakah itu? Katakan kepada-Ku. (Mereka yang memiliki pemahaman rohani mampu memahami keadaan manusia manakah yang sedang disingkapkan oleh firman Tuhan, dan mampu membandingkannya terhadap pemikiran, ide, tindakan, dan perilaku mereka sendiri dalam kehidupan sehari-hari. Mereka mampu memahami apa yang Tuhan firmankan.) Engkau telah menyebutkan sebagian besar dari hal yang utama. Ketika orang yang memiliki pemahaman rohani membaca firman penyingkapan Tuhan, dia mampu membandingkannya terhadap dirinya sendiri, dan mengetahui kebenaran apa yang firman Tuhan sedang bicarakan, apa yang harus manusia masuki, watak manusia apa yang sedang disingkapkan oleh firman-Nya, dan apa keadaan dan perwujudan manusia yang sedang disingkapkan oleh firman-Nya. Dia mampu membandingkan dirinya sendiri terhadap semua hal ini dan menyadarinya. Seperti inilah perwujudan dari pemahaman rohani. Sebelumnya, ketika Aku bersekutu tentang perwujudan dari orang yang memiliki pemahaman rohani, kita mengajukan sebuah pertanyaan, yaitu apakah orang yang memiliki pemahaman rohani memiliki pemahaman rohani dalam segala hal? (Tidak. Dalam beberapa hal, dia mampu membandingkan keadaan yang firman Tuhan singkapkan terhadap dirinya sendiri, dan dengan demikian dia mewujudkan pemahaman rohani; sedangkan dalam hal-hal yang belum dia alami, dia tidak mampu membandingkannya terhadap dirinya sendiri, jadi dia tidak memiliki pemahaman rohani.) Jika dia belum mengalami sesuatu dan tidak mampu membandingkannya terhadap dirinya sendiri, itu berarti dia tidak memiliki pemahaman rohani. Lalu, bagaimana jika ada hal-hal yang telah dia alami, tetapi dia tidak memahami kebenaran yang terkandung di dalamnya, sehingga dia tidak menerimanya, atau tidak mengakuinya sebagai kebenaran, apakah itu dianggap memiliki pemahaman rohani? (Tidak.) Ini pun berarti dia tidak memiliki pemahaman rohani. Bagaimana jika dia tidak memahami bahwa hal-hal yang dia dengar adalah kebenaran, apakah ini dianggap memiliki pemahaman rohani? (Tidak.) Apakah ada di antaramu yang mewujudkan dirinya dengan cara-cara ini? Contohnya, mengenai kebenaran tentang ketundukan, ada orang-orang yang berkata, “Kita harus tunduk dalam hal ini. Manusia tidak memiliki apa pun untuk dibanggakan dan sudah menjadi tugas serta kewajiban mereka untuk tunduk.” Setelah mendengar perkataan ini, engkau berpikir, “Kebenaran macam apa ini? Menjadi tunduk juga dalam hal ini? Menurutku, tidak perlu ada ketundukan di sini!” Bukankah engkau tidak memiliki pemahaman rohani dalam hal ini? (Ya.) Sebenarnya, ini tidak ada hubungannya dengan seberapa dalam atau dangkalnya pengalamanmu; ini murni pertanyaan tentang apakah engkau memiliki pemahaman rohani atau tidak. Aku akan memberikan sebuah contoh. Ketika Ayub diuji, apa yang dia katakan? (“Yahweh yang memberi, Yahweh juga yang mengambil; terpujilah nama Yahweh” (Ayub 1:21).) Setelah orang-orang mendengar perkataannya, mampukah mereka memahami kebenaran di dalamnya? (Tidak.) Jadi, apakah manusia memiliki pemahaman rohani mengenai hal ini? (Tidak.) Mereka tidak memilikinya. Setiap orang mampu mengalami dua hal yaitu Tuhan memberi dan mengambil, bukan? (Ya.) Engkau pernah mengalaminya, tetapi engkau tidak memahami kebenaran yang terkandung di dalamnya, jadi apakah engkau memiliki pemahaman rohani mengenai hal-hal ini? (Tidak.) Engkau tidak memilikinya. Kebenaran apa yang terkandung dalam perkataan Ayub? (Bahwa Tuhan berdaulat dan mengendalikan segala sesuatu.) Tuhanlah berdaulat atas segala peristiwa dan segala sesuatu, dan keputusan untuk memberi atau mengambil berada di tangan-Nya. Jadi, apa yang harus diterapkan manusia? (Ketundukan.) Benar. Mereka harus tunduk, menerima, dan memuji kedaulatan Tuhan. Ketika manusia memahami firman ini dan kebenaran yang terkandung di dalamnya, mereka memiliki pemahaman rohani mengenai hal ini. Jika orang tidak memahami kebenaran yang terkandung dalam firman ini, mereka tidak memiliki pemahaman rohani mengenai hal ini. Pada saat ini, apakah engkau semua memiliki pemahaman rohani dari perkataan Ayub? (Tidak.) Jika yang kaupahami adalah doktrin, engkau berkata, “Ayub memiliki pengalaman yang baik. Tuhan berfirman bahwa Ayub adalah orang yang benar, jadi segala sesuatu yang dilakukannya pasti sesuai dengan kebenaran, dan mampu memuaskan maksud Tuhan.” Engkau memahami doktrin tersebut. Jadi, kapan doktrin ini akan menjadi kenyataan kebenaranmu? (Ketika Tuhan benar-benar mengatur situasi di mana segala sesuatunya diambil dariku, dan aku mampu bersyukur dan memuji Tuhan, tunduk kepada Tuhan, serta tidak mengeluh, dan dengan demikian menerapkan aspek kebenaran ini.) Engkau mampu menerapkannya, tetapi apakah penerapanmu mengikuti aturan dan meniru orang lain, ataukah engkau memiliki pemahaman yang benar di lubuk hatimu tentang kedaulatan Tuhan? Ada perbedaan di sini, bukan? Manakah yang masuk ke dalam kenyataan kebenaran? Sekarang, setelah melihat teladan yang ditunjukkan Ayub, ada banyak orang yang dapat mengucapkan perkataan yang sama seperti Ayub, tetapi ketika mereka mengucapkannya, apakah mereka hanya menirunya, atau apakah perkataan mereka, seperti perkataan Ayub, diucapkan setelah menyadari, setelah pengalaman beberapa dekade, kebenaran dan fakta bahwa Tuhan berdaulat atas manusia? Manakah yang merupakan kenyataan kebenaran? (Yang berasal dari pengalaman adalah kenyataan.) Hanya hal-hal yang kaurasakan dan pahami melalui pengalamanlah yang merupakan kenyataan kebenaran; meniru perkataan orang lain bukanlah kenyataan. Perkataan yang diucapkan Ayub memiliki aspek kenyataan di dalamnya, tetapi ketika perkataan yang sama diucapkan oleh orang-orang yang meniru perkataannya, itu menjadi slogan yang mereka gunakan untuk mengemas dan menyamarkan diri mereka sebagai orang yang rohani. Orang-orang ini adalah penipu agama. Ada orang-orang yang dipilih untuk menjadi pemimpin di gereja dan yang memiliki tanggung jawab serta status sering menyampaikan persekutuan kepada saudara-saudari tentang perkataan Ayub: “Yahweh yang memberi, Yahweh juga yang mengambil; terpujilah nama Yahweh.” Apa yang dirasakan orang-orang yang mendengarnya? Yang mereka rasakan adalah, “Perkataan ini berasal dari Tuhan. Perkataan ini, diucapkan melalui pencerahan Roh Kudus dan bimbingan Tuhan. Perkataan itu sangat nyata.” Kurang dari setahun kemudian, para pemimpin tersebut diberhentikan karena tidak mampu melakukan pekerjaan nyata, karena menunda jalan masuk kehidupan umat pilihan Tuhan, dan karena menunda kemajuan pekerjaan gereja, dan setelah itu dia menjadi negatif dan mengeluh. Orang semacam ini mengucapkan perkataan yang sama seperti Ayub, tetapi belum mengalami hal-hal yang dialami Ayub, dan tidak memiliki pengalaman atau pemahaman yang mendalam tentang perkataan tersebut. Oleh karena itu, ketika dia berbicara, apakah dia sedang meniru atau berbicara dengan tulus? (Dia sedang meniru.) Ketika menyangkut apa yang dia pikirkan di lubuk hatinya, ketika dia berbicara, perkataannya mengandung perasaan pribadinya, dan tulus. Dia memiliki keinginan, yaitu ketika Tuhan memberinya sesuatu, dia selalu mampu memuji-Nya dan mensyukuri berkat dan karunia yang telah Dia berikan kepadanya, dan ketika Tuhan mengambil sesuatu darinya, dia sama sekali tidak akan mengeluh, tetapi akan mampu memuji Tuhan seperti yang Ayub lakukan, dan bersyukur kepada Tuhan atas bimbingan dan kedaulatan-Nya. Namun, ini hanyalah sebuah keinginan dan belum pernah dia alami. Ketika kedudukan dan gelarnya hilang, dan dia hanyalah orang percaya biasa, apakah dia menjalankan apa yang dia katakan? (Tidak.) Aku tidak bisa mengatakan bahwa dia sama sekali tidak melakukan apa yang dikatakannya; itu tergantung pada jenis orangnya. Orang-orang yang mengejar kebenaran menggunakan perkataan ini untuk mengevaluasi perilaku mereka sendiri, dan menggunakannya sebagai panduan untuk pengalaman mereka, dan mampu membandingkannya terhadap diri mereka sendiri, serta menemukan jalan penerapan di dalamnya. Mereka tidak terlalu sedih atau negatif, dan mampu melaksanakan tugas mereka dengan normal. Sebaliknya, orang-orang yang tidak mengejar kebenaran dan malah mengucapkan slogan-slogan berada dalam masalah, dan perwujudan mereka berbeda. Apa perwujudan paling jelas yang pernah kaulihat dari orang-orang tipe ini dalam menyingkapkan diri mereka? (Setelah diberhentikan, beberapa pemimpin tidak berusaha mengenal diri mereka sendiri, dan tidak tunduk. Mereka menganggap bahwa pemberhentian mereka tidak adil, lalu menjadi negatif dan mengeluh. Saat pemilihan berikutnya, mereka berjuang untuk mendapatkan kembali kekuasaan, dan pada akhirnya menjadi antikristus dan diusir.) Ini adalah kasus yang paling parah. Apa lagi perwujudan lainnya? (Ada orang-orang yang langsung bekerja di pekerjaan biasa setelah diberhentikan, dan tidak melaksanakan tugas.) Orang macam apa dia ini? Mengapa dia sebelumnya menyombongkan diri dan mengucapkan slogan-slogan? Dia mengucapkan hal-hal untuk didengar orang lain, dan menggunakan slogan-slogan, doktrin, dan perkataan yang terdengar menyenangkan untuk melebih-lebihkan dirinya sendiri, memenangkan hati orang, dan membuat orang menghormatinya. Itulah tujuannya. Apa lagi perwujudan lainnya? (Sebelum mereka diberhentikan, beberapa pemimpin dan pekerja terlihat di luarnya tampak mengejar dengan keras, dan berkata, “Yahweh yang memberi, Yahweh juga yang mengambil,” tetapi setelah mereka diberhentikan, mereka menjadi negatif dan tidak mampu bangkit, serta bahkan menyerang dan marah kepada orang lain, menganggap bahwa apa yang mereka korbankan dan berikan sebelumnya semuanya sia-sia, seolah-olah rumah Tuhan berutang kepada mereka.) Orang-orang yang mengatakan hal-hal ini dan bertindak seperti ini memiliki masalah yang parah. Pertama-tama, orang harus mengenali natur mereka yang sebenarnya ketika mengatakan hal-hal ini. Mereka tidak mengejar kebenaran; mereka meniru perkataan Ayub; mereka membuat mahkota yang indah untuk kepala mereka, dan menyamar sebagai orang yang rohani untuk pamer dan menyesatkan orang. Bukankah ini merupakan perwujudan dari mempermainkan kebenaran dan menghujat Tuhan? Katakan kepada-Ku, tipe orang apa yang bereaksi sangat keras ketika dia kehilangan ketenaran, keuntungan, dan status, terjerumus ke dalam hal-hal negatif, berhenti melaksanakan tugasnya, memperburuk situasi dengan menganggap dirinya sudah tidak ada harapan, dan bahkan berhenti percaya? (Orang yang memiliki kemanusiaan yang buruk dan orang jahat.) Benar. Orang yang memiliki kemanusiaan yang buruk dan orang jahat pasti bukan orang yang mengejar kebenaran, tetapi jika orang yang memiliki kemanusiaan yang baik tidak mengejar kebenaran, akankah dia juga berperilaku seperti itu? Dia pasti akan berperilaku seperti itu. Selain orang jahat yang berperilaku seperti itu, ada situasi lain yang berhubungan langsung dengan apa yang orang kejar dan jalan yang dia tempuh. Sekalipun di luar tampaknya orang-orang yang tidak mencintai kebenaran memiliki sedikit kemanusiaan, itu tidak menjadikan mereka lebih baik, dan mereka semua memiliki esensi jahat, mampu melanggar kebenaran dan menentang Tuhan, dan jika mereka memiliki status, mereka mampu melakukan kejahatan. Ada masalah lain yang paling parah, yaitu orang-orang semacam ini sangat tertarik mengejar status. Jika mereka tidak diperbolehkan untuk memiliki status atau tidak diperbolehkan untuk menjadi pemimpin, seolah-olah hidup mereka telah direnggut. Dapatkah mereka menerimanya? Ketika mereka memiliki status, sebesar apa pun penderitaan mereka atau sebanyak apa pun perlakuan tidak adil yang mereka alami, mereka bersedia menerimanya. Namun, kita tidak dapat mengatakan bahwa mereka adalah orang-orang yang mengejar kebenaran hanya karena mereka bersedia menerimanya, atau karena mereka menanggung penderitaan dan membayar harga. Itu salah. Yang mereka kejar adalah ketenaran, keuntungan, dan status; yang mereka kejar adalah manfaat status. Dalam hal apa hal ini serupa dengan Paulus? (Dia mengejar mahkota.) Benar. Dia mengejar mahkota dan itu adalah mahkota kebenaran. Inilah yang dikejar oleh orang-orang seperti Paulus, mereka menganggap pengejaran mahkota sebagai pengejaran yang benar dan sebagai mengejar kebenaran. Setelah ini, akankah engkau memiliki kemampuan untuk membedakan terkait orang-orang semacam ini? (Ya.) Misalkan seseorang menyerang dan marah kepada orang setelah diberhentikan dan kehilangan statusnya, serta tidak memperhatikan atau berbicara dengan saudara-saudari yang dia jumpai, dan ketika dia diminta untuk memberitakan Injil, dia berkata, “Aku tidak akan memberitakan Injil. Aku tidak akan melakukan pelayanan untukmu! Kau memikirkanku saat kau membutuhkanku, tetapi mengesampingkanku dan memberhentikanku saat kau tidak membutuhkanku. Aku tak sebodoh itu!” Perkataan macam apa ini? Apakah ini mudah dikenali? Bagaimana dia bisa disebut orang percaya? Dia bukanlah orang percaya sejati, ataupun orang yang baik. Orang macam apa yang bereaksi paling keras setelah diberhentikan? (Orang yang mengejar ketenaran, keuntungan, dan status.) Engkau semua baru saja berkata bahwa orang-orang semacam ini memiliki kemanusiaan yang buruk, atau mereka tidak mengejar kebenaran atau jalan masuk kehidupan. Apakah itu ada hubungannya dengan esensi masalah ini? (Tidak.) Apa yang kaukatakan tampaknya masuk akal, tetapi itu tidak ada hubungannya dengan esensi masalah ini. Itu bukanlah esensi masalah ini. Engkau semua baru saja berkata bahwa alasan mengapa ada orang-orang yang mengeluh dan menganggap dirinya sudah tidak ada harapan setelah diberhentikan adalah karena dia memiliki kemanusiaan yang buruk. Mengapa Kukatakan ini adalah doktrin? Itu karena ada orang-orang yang memiliki kemanusiaan yang cukup baik, dan dengan tulus mengabdikan diri dan mengorbankan diri mereka, hanya saja mereka tidak mengejar kebenaran, dan selalu mengejar reputasi dan status. Akibatnya, ketika akhirnya mereka diberhentikan, mereka bereaksi sangat keras. Hal ini menunjukkan bahwa perilaku mereka bukan sekadar masalah kemanusiaan yang buruk, tetapi masalah dengan watak mereka. Watak mereka sudah sangat rusak! Ada orang-orang yang menyimpulkannya dalam satu kalimat, dan berkata, “Orang ini tidak mengejar kebenaran. Itulah alasannya.” Pernyataan ini terlalu luas. Ada banyak perwujudan dari tidak mengejar kebenaran: mengeluh, tidak melaksanakan tugasmu dengan sepenuh hati, dan lain-lain adalah contohnya. Kita tidak boleh menjelaskan setiap masalah hanya dengan satu frasa “mereka tidak mengejar kebenaran”. Ini terlalu luas dan tidak spesifik. Itu adalah penjelasan berdasarkan doktrin.

Sekarang, Aku akan bersekutu tentang perwujudan dari orang yang tidak memiliki pemahaman rohani. Sikap apa yang dimiliki oleh orang yang tidak memiliki pemahaman rohani terhadap kebenaran? Bagaimana dia memperlakukan keadaannya, perwujudannya, dan kerusakan yang dia perlihatkan? Mampukah dia memiliki perwujudan dari seseorang yang mengejar kebenaran? (Tidak.) Apa masalah terbesar di sini? (Dia tidak memahami aspek mana dari keadaan atau perwujudan manusia yang sedang disingkapkan oleh firman Tuhan dan tidak mampu menggunakan hal-hal ini untuk membandingkan dirinya sendiri.) Hal ini terutama karena dia tidak mampu membandingkannya terhadap dirinya sendiri. Dapatkah dia dikatakan memahami kebenaran jika dia tidak mampu membandingkannya terhadap dirinya sendiri? (Tidak.) Engkau membicarakan satu hal, tetapi dia selalu membicarakan sesuatu yang sama sekali berlawanan dengan pembicaraanmu; dia selalu berselisih paham denganmu dan berdebat denganmu. Tidak ada kesamaan fokus dalam masalah yang engkau dan dia perdebatkan, dan itu bukanlah hal yang sama, tetapi dia tetap menganggap dirinya dibenarkan. Seperti inilah perwujudan orang yang tidak memiliki pemahaman rohani. Orang-orang yang tidak memiliki pemahaman rohani tidak mampu memahami kebenaran. Mampukah mereka mengejar kebenaran? (Tidak.) Ini sangat menyusahkan. Jika mereka tidak mampu mengejar kebenaran, dapatkah mereka memperoleh jalan masuk kehidupan? (Tidak.) Mereka yang tidak mengejar kebenaran tidak mungkin memiliki jalan masuk kehidupan; ini adalah hal yang mutlak. Jika seseorang sudah percaya kepada Tuhan selama beberapa tahun tetapi sama sekali tidak memahami kebenaran, apakah dia adalah orang yang mengejar kebenaran? Tentu saja tidak. Ada orang-orang yang berkata, “Tidak selalu demikian. Meskipun sebagian orang tidak memahami kebenaran, mereka sangat bersemangat, dan meninggalkan segalanya untuk mengorbankan diri bagi Tuhan. Bagaimana mungkin mereka tidak menjadi seseorang yang mengejar kebenaran?” Apakah pandangan ini benar? Ketika menilai apakah seseorang mengejar kebenaran atau tidak, kita tidak boleh hanya melihat apakah mereka meninggalkan segalanya untuk mengorbankan diri bagi Tuhan atau tidak. Hal utama yang harus dilihat adalah apa yang dianggap penting oleh hatinya. Jika yang dianggap penting oleh hatinya adalah menerapkan kebenaran, masuk ke dalam kebenaran, dan memperoleh kebenaran, serta efektif dalam jalan masuk kehidupan, itu berarti dia adalah orang yang mengejar kebenaran. Jika dia meninggalkan dan mengorbankan dirinya agar dapat memperoleh mahkota dan upah, serta telah meninggalkan dan mengorbankan dirinya selama bertahun-tahun, sangat menderita, tetapi belum mampu memahami kebenaran atau masuk ke dalam kenyataan, dan belum mampu memahami Tuhan, maka apakah semua yang ditinggalkan dan dikorbankannya sebenarnya adalah mengejar kebenaran? Jelas terlihat bahwa dia bukanlah orang yang mengejar kebenaran, karena semua yang ditinggalkan dan dikorbankannya tidak membuatnya memahami kebenaran atau masuk ke dalam kenyataan kebenaran. Oleh karena itu, fakta bahwa dia meninggalkan dan mengorbankan dirinya bukan berarti dia mengejar kebenaran. Orang seperti ini sama seperti Paulus. Paulus menghabiskan separuh hidupnya untuk berkhotbah dan bekerja untuk Tuhan, tetapi dia tidak memperoleh kebenaran, dan juga tidak mendapatkan Tuhan. Jadi, dapatkah engkau berkata bahwa Paulus adalah orang yang mengejar kebenaran? Mengenai apakah seseorang mengejar kebenaran atau tidak, sangat penting bagi seseorang untuk melihat apakah tujuan yang dia kejar, dan niatnya, berfokus pada memperoleh kebenaran atau tidak. Jika dia benar-benar berfokus pada mengerahkan upaya untuk mengejar kebenaran, dan telah efektif dalam hal-hal seperti menerapkan kebenaran dan masuk ke dalam kenyataan, barulah dia disebut sebagai orang yang mengejar kebenaran. Setiap orang yang benar-benar mengejar kebenaran mampu menerapkan kebenaran, dan hanya mereka yang menerapkan kebenaranlah yang memiliki jalan masuk kehidupan. Jika seseorang berkata bahwa dia adalah orang yang mengejar kebenaran, tetapi dia tidak menerapkan kebenaran, akankah engkau semua berkata bahwa orang tersebut memiliki jalan masuk kehidupan? Tentu saja tidak. Bagaimana mungkin seseorang yang tidak menerapkan kebenaran memperoleh jalan masuk kehidupan? Ini sama sekali tidak mungkin. Jika dia menganggap dirinya adalah orang yang mengejar kebenaran dan memiliki jalan masuk kehidupan, maka engkau harus bertanya kepadanya, “Apa bukti jalan masuk kehidupanmu?” Tidaklah cukup hanya dengan memercayai perkataan mereka. Jika tidak ada bukti, apa yang dia katakan tidak masuk akal. Jika engkau berkata bahwa engkau adalah orang yang mengejar kebenaran, berapa banyak kebenaran yang kaupahami? Berapa banyak kebenaran yang telah kauterapkan? Aspek kenyataan kebenaran manakah yang telah kaumasuki? Dapatkah engkau berbicara tentang kesaksian pengalamanmu? Jika engkau tidak dapat berbicara tentang kesaksian pengalamanmu, maka engkau sedang menipu dan menyesatkan orang dengan berkata bahwa engkau adalah orang yang mengejar kebenaran. Mengapa Kukatakan bahwa Paulus bukanlah orang yang mengejar kebenaran? Itu karena surat-surat yang Paulus tulis sama sekali tidak memuat kesaksian pengalaman hidup; dia tidak mampu berbicara tentang pengenalan yang benar tentang Tuhan, apalagi berbicara tentang kasih atau ketundukan kepada Tuhan Yesus. Dia bahkan tidak memiliki pemahaman tentang watak rusaknya sendiri. Dia hanya berkata bahwa dia adalah orang yang paling berdosa. Dia mengatakan ini berdasarkan fakta bahwa dia dihukum karena menentang Tuhan Yesus. Dengan berkata bahwa dia adalah orang yang paling berdosa, dia hanya mengakui fakta bahwa dia telah berbuat dosa karena secara gila-gilaan menentang Tuhan Yesus. Apakah ini berarti dia benar-benar memahami watak dan esensinya yang rusak? (Tidak.) Itulah sebabnya Kukatakan bahwa jika menyangkut apa yang dimaksud dengan mengejar kebenaran, dan orang seperti apa yang memiliki jalan masuk kehidupan, itu harus ditentukan berdasarkan apakah dia memahami kebenaran dan menerapkan kebenaran atau tidak, bukan hanya berdasarkan perkataannya. Apakah engkau memahami apa yang sedang Kukatakan sekarang? Mengapa kita bersekutu dengan sangat mendetail? Perlukah itu? (Ya.) Mengapa ini perlu? Aku bersekutu dengan cara seperti ini untuk menelaah pandangan-pandanganmu yang keliru, mengoreksi hal-hal yang secara keliru kauanggap benar, membantumu menemukan jalan keluar, melepaskan hal-hal yang secara keliru kauanggap benar, dan kemudian memasuki jalan mengejar kebenaran yang sejati. Dengan demikian, orang akan benar-benar memiliki jalan masuk kehidupan, dan mampu memperoleh pengejaran kebenaran yang sejati. Orang yang tidak memiliki pemahaman rohani tidak memahami hal-hal tentang jalan masuk kehidupan atau perubahan watak. Dia menganggap bahwa dia telah mengubah banyak aspek dalam dirinya dan telah memperoleh jalan masuk kehidupan. Contohnya, dia telah mengubah beberapa kebiasaan buruk: dia tidak makan terlalu banyak, tidak tidur terlalu banyak, tidak malas, dan lebih rajin daripada sebelumnya, sehingga mereka menganggap bahwa ini berarti mereka memiliki jalan masuk kehidupan. Ada orang lain yang menganggap bahwa dahulu dia selalu memarahi orang, tetapi sekarang tidak; dia mampu mengatakan hal-hal yang baik dan membangun kepada orang lain, serta terkadang mampu membantu orang. Karena dia dapat melakukan hal-hal ini, dia menganggap bahwa dia telah menerapkan kebenaran dan telah mengalami perubahan. Ada orang-orang yang menganggap bahwa dia memiliki jalan masuk kehidupan karena dia mampu melepaskan pengejaran akan ketenaran, keuntungan, status, dan kesenangan fisik. Ini adalah masalah yang umum terjadi pada semua orang. Dia telah menerapkan apa yang dia pahami, apa yang dia anggap benar dan baik menurut gagasannya, dan dia telah mengatasi banyak kebiasaan buruk dan sifat-sifat daging yang bermasalah, atau telah mengubah pola hidupnya karena percaya kepada Tuhan dan mengejar kebenaran. Pada saat yang sama, dia telah meninggalkan banyak keuntungan daging, meninggalkan keluarga dan pekerjaannya, serta meninggalkan pernikahan dan dunia sekuler. Dia menganggap bahwa dia telah berubah dan diselamatkan, dan berkata, “Mampukah aku melepaskan semua ini jika aku tidak percaya kepada Tuhan? Dapatkah aku mengalami perubahan sebesar itu?” Bukankah ini kesalahpahaman terbesar yang dimiliki orang percaya? (Ya, benar.) Entah orang-orang memiliki pemahaman rohani atau tidak, mereka semua memiliki kesalahpahaman ini. Mengapa Kukatakan ini adalah kesalahpahaman? Mengapa Kukatakan ada masalah serius di sini? Itu terutama karena manusia percaya kepada Tuhan, tetapi tidak memahami maksud-Nya, artinya mereka tidak memahami apa sebenarnya yang Tuhan tuntut dari manusia. Sebaliknya, mereka berpikir berdasarkan gagasan dan imajinasi manusia, meyakini bahwa mampu melepaskan keluarga, pekerjaan, perasaan, dunia sekuler, keterikatan daging, dan bahkan harta benda mereka, berarti mereka memiliki jalan masuk kehidupan. Ini adalah kesalahpahaman. Sebenarnya, maksud Tuhan adalah ketika orang percaya kepada Tuhan, mereka haruslah membereskan watak rusak mereka, menyelesaikan masalah penentangan mereka terhadap Tuhan, dan menyelesaikan sumber dosa yang mereka lakukan. Untuk melakukan hal ini, orang harus memahami kebenaran dan memahami watak Tuhan sebelum mereka mampu membuang watak rusak mereka dan mencapai ketundukan sejati kepada Tuhan. Inilah yang Tuhan tuntut dari manusia, dan inilah juga tepatnya hasil yang ingin Dia capai melalui melakukan pekerjaan penyelamatan. Manusia tidak tahu apa-apa tentang pekerjaan Tuhan; mereka tidak melihat tujuan dan dampak yang ingin Dia capai melalui pekerjaan ini, jadi mereka mengganti kebenaran dengan gagasan dan imajinasi manusia, serta menganggap pengejaran manusia dan apa yang mampu mereka capai sebagai maksud Tuhan dan tuntutan-Nya terhadap manusia. Inilah kesalahpahaman yang dimiliki orang-orang ketika percaya kepada Tuhan. Hal-hal yang mampu mereka capai ini hanya menunjukkan hasrat mereka, dan ketika mereka meninggalkan segala sesuatu, mereka sebenarnya ingin bertransaksi dengan Tuhan. Hal ini dilakukan dengan imbalan upah dan mahkota. Mereka menganggap transaksi seperti ini sangat berharga dan mereka merasa telah mendapatkan keuntungan. Itulah alasan mengapa mereka meninggalkan segalanya. Meninggalkan segala sesuatu bukan berarti mereka memiliki kenyataan kebenaran, juga bukan berarti mereka mampu tunduk kepada Tuhan. Meskipun mereka meninggalkan segalanya dan mengorbankan diri, apakah mereka benar-benar memahami kebenaran? (Tidak, mereka tidak memahaminya.) Jika mereka tidak memahami kebenaran, apakah semua yang telah mereka tinggalkan dan korbankan ternoda? Tentu saja. Lalu apa sebenarnya yang mereka kejar dengan berkorban dan menderita seperti ini? Orang-orang semacam ini tidak pernah peduli tentang apa yang dimaksud dengan kebenaran, atau apa tuntutan Tuhan; mereka selalu menganggap hal-hal ini tidak ada hubungannya dengan mereka. Dalam hati mereka, apa pun yang mereka anggap benar, apa pun yang mereka anggap baik, dan apa pun yang mereka anggap sebagai jalan masuk kehidupan, itulah yang mereka terapkan, dan setelah menerapkannya, mereka mengira bahwa Tuhan telah mengingatnya. Mereka memperlakukan hal-hal ini sebagai sesuatu yang dapat ditukar dan dijadikan modal. Apakah ini perwujudan dari mengejar kebenaran? (Tidak.) Ini adalah kesalahpahaman yang dibuat oleh orang-orang yang tidak mengejar kebenaran. Ini adalah salah satu cara orang yang salah memahami jalan masuk kehidupan menafsirkan segala sesuatu. Jadi, bagaimana orang mengevaluasi dan membuktikan bahwa hal-hal ini bukanlah perwujudan dari mereka yang mengejar kebenaran, dan bahwa mereka tidak memiliki jalan masuk kehidupan? Fakta apa yang dapat digunakan untuk memastikan bahwa hal-hal yang mereka katakan itu salah? (Mereka bertindak tanpa prinsip-prinsip kebenaran.) Ini adalah bagian darinya. Mereka bertindak berdasarkan apa yang mereka bayangkan. Dari luar, mereka tampak seperti orang percaya sejati; mereka mampu meninggalkan segala sesuatu dan mengorbankan diri mereka sendiri, tetapi mereka tidak berprinsip dalam tindakan mereka. Mengapa tindakan mereka tidak berprinsip? Karena mereka tidak mengejar kebenaran, pandangan mereka terhadap berbagai hal masih sama dengan pandangan orang tidak percaya dan gagasan serta imajinasi mereka masih ada. Ada satu masalah terbesar yang dimiliki orang-orang semacam ini. Apakah mereka tunduk pada lingkungan yang Tuhan atur? Apakah mereka memahami mengapa Tuhan mengatur lingkungan ini? (Tidak.) Apakah ini cukup untuk membuktikan bahwa mereka tidak memiliki jalan masuk kehidupan yang sejati? (Ya.) Mereka telah melakukan banyak perubahan pada kebiasaan buruk dan sifat-sifat mereka yang bermasalah, serta telah banyak berkorban. Pada akhirnya, ketika mereka diuji, mereka bukan saja tidak memahami maksud Tuhan, tetapi mereka masih mampu mengeluh dan tidak dapat tunduk. Masalah apa ini? Masalahnya adalah mereka tidak memiliki jalan masuk kehidupan. Orang yang tidak memiliki jalan masuk kehidupan tidak memiliki kenyataan kebenaran, bukankah itu benar? (Ya.) Ketika sesuatu terjadi, mereka sepenuhnya mengandalkan gagasan, imajinasi, dan kesukaan alami mereka sendiri. Ketika engkau benar-benar serius dengan mereka dan meminta mereka untuk tunduk, mereka sama sekali tidak tunduk; mereka hanya mengandalkan nalar, alasan, dan imajinasi manusia, serta mencari berbagai cara untuk membela diri mereka sendiri, dan mencapai tujuan mereka untuk tidak tunduk kepada Tuhan, dan penyangkalan terhadap pekerjaan Tuhan. Bahkan ada beberapa kasus serius di mana orang bukan saja tidak mampu untuk tunduk, tetapi juga tetap berusaha dan memikirkan segala cara untuk membuktikan bahwa gagasan dan imajinasi mereka benar, bahwa metode dan jalan yang mereka pikirkan adalah benar, dan bahwa tindakan dan pengaturan Tuhan belum tentu benar. Ini menyingkapkan bahwa mereka tidak memiliki jalan masuk kehidupan; segala sesuatu yang mereka lakukan dan semua penyerahan diri mereka atau perubahan yang terjadi dalam diri mereka bukanlah jalan masuk kehidupan, itu hanyalah kebiasaan-kebiasaan buruk yang sudah tidak ada lagi. Kebiasaan pribadi, pola hidup, dan cara hidup mereka telah sedikit berubah, dan sifat beberapa orang bahkan mungkin telah berubah; mereka berbicara dengan lebih lembut dan dengan cara yang lebih berbudaya, serta perilaku lahiriah mereka mungkin lebih standar, tetapi ketika mereka melakukan sesuatu, mereka tidak memiliki kenyataan kebenaran, dan tidak pernah melakukan segala sesuatu berdasarkan firman Tuhan atau kebenaran; semua itu hanyalah imajinasi dan keinginan pribadi mereka. Mereka tidak memiliki pengenalan yang nyata tentang Tuhan; mereka hanya tahu bagaimana berbicara tentang sedikit teori rohani, dan telah terjebak dalam gagasan, imajinasi, dan perasaan manusia. Bagaimana menurutmu, apakah orang-orang ini menyedihkan? (Ya.) Dan apakah ada banyak orang yang seperti ini? (Ya.) Bagaimana engkau semua tahu bahwa ada banyak orang yang seperti ini? (Karena aku adalah salah satu dari mereka.) Ini sangat menyentuh hatimu, bukan? Kalau begitu, ceritakan pengalamanmu dalam hal ini. (Aku akan berbagi pengalaman. Seorang saudara menunjukkan kekuranganku di depan banyak saudara-saudari lainnya dan pada saat itu aku merasa dipermalukan. Untuk mendapatkan kembali harga diriku, aku berusaha membela diri dan membenarkan diriku sendiri. Aku tidak menerima komentar saudara itu.) Engkau dikekang oleh harga dirimu. Mengapa manusia selalu dikekang oleh harga diri? Apakah karena orang yang bermartabat semuanya sensitif terhadap kritik? (Tidak.) Sebenarnya, orang melakukan ini karena ingin mempertahankan citra yang sempurna di mata orang lain. Mereka peduli dengan status mereka dan ingin menampilkan diri mereka dengan cara yang sempurna, bebas dari kekurangan. Mereka ingin meninggalkan kesan yang sempurna di benak orang-orang dan tidak membiarkan orang lain melihat kebenaran tentang diri mereka yang sebenarnya. Inilah akibat dari watak yang congkak. Apakah masalah ini sekarang sudah dibereskan? (Belum. Aku masih sering memperlihatkannya.) Jika seseorang mampu merenungkan dirinya sendiri dan mengenali watak rusaknya, maka akan mudah untuk berubah. Jika dia tidak merenungkan dirinya sendiri, tidak mampu mengenali watak rusaknya, dan mati rasa terhadap masalahnya serta tidak memiliki kesadaran, maka akan sulit untuk berubah. Jika dia sudah memiliki kesadaran dan merasa bahwa watak congkaknya sangat parah, bahwa terdapat penyimpangan dalam pengejarannya, dan masih jauh dari mengejar kebenaran, tetapi ketika dia dipangkas, dia bersikap negatif selama beberapa hari, dan selalu mencari cara untuk mendapatkan kembali harga dirinya dalam setiap situasi, lalu dapatkah orang seperti ini berubah? Sulit baginya untuk berubah. Jadi, bagaimana seharusnya dia menyelesaikan masalah ini? Dengan hanya menerima kebenaran dan merenungkan dirinya sendiri, dia masih memiliki harapan untuk menyelesaikan masalah. Jika dia tidak mampu menerima kebenaran, maka dia tidak mungkin menyelesaikan masalahnya. Yang penting adalah orang harus memiliki tekad dan keinginan untuk mengejar kebenaran. Ketika dia memiliki hati yang sangat haus akan kebenaran, dia akan mampu mencintai kebenaran dan menerimanya, dan dia akan memiliki kekuatan untuk menerapkan kebenaran dan memberontak terhadap daging. Hanya dengan menerima kebenaran, barulah orang mampu sepenuhnya membereskan masalah watak yang rusak, dan setelah watak rusaknya telah dibereskan, dia akan mampu menerapkan kebenaran, dan setelah itu, dia akan memiliki jalan masuk kehidupan.

Orang-orang yang tidak memiliki pemahaman rohani, serta yang selalu salah menafsirkan kebenaran dan jalan masuk kehidupan menganggap bahwa mengejar kebenaran itu mudah, bahwa mengejar kebenaran hanyalah tentang mengubah sedikit kebiasaan buruk atau sifat-sifat yang bermasalah, atau terkadang melepaskan hal-hal yang ada dalam kepentingan mereka sendiri, beranggapan bahwa asalkan mereka tidak melakukan kejahatan, dan bertekun dalam iman mereka hingga akhir, mereka telah memperoleh hidup, dan dapat menukarnya dengan upah dan berkat Tuhan. Apakah orang-orang yang mendasarkan kepercayaan mereka kepada Tuhan pada pandangan seperti ini adalah orang-orang yang mengejar kebenaran? (Tidak.) Apakah orang-orang yang tidak mengejar kebenaran mampu memiliki jalan masuk kehidupan? (Tidak.) Ada banyak orang yang sama sekali tidak jelas tentang apa yang dimaksud dengan jalan masuk kehidupan. Mereka menganggap orang akan memiliki jalan masuk kehidupan hanya dengan berusaha keras, melaksanakan beberapa tugas, mengubah beberapa kebiasaan buruk dan sifat-sifat yang bermasalah, melakukan apa yang diperintahkan, dan sedikit tunduk. Mereka memandang jalan masuk kehidupan dengan cara yang terlalu sederhana. Ketika percaya kepada Tuhan dengan cara seperti ini, akankah mereka mengubah watak hidup mereka? (Tidak, mereka hanya mengubah diri mereka secara lahiriah, esensi mereka belum berubah.) Engkau semua telah berubah sedikit sekarang, tetapi adakah perubahan pada perilaku lahiriahmu, atau adakah perubahan pada watak hidupmu? Sudahkah engkau semua menemukan jalan keluar dari pandanganmu yang keliru tentang jalan masuk kehidupan, dan mulai memperoleh jalan masuk kehidupan? Apakah engkau semua mampu mengevaluasi bagian mana dari dirimu yang telah berubah, dan bagian mana yang belum berubah? Jika engkau diberi tugas untuk dilaksanakan dan awalnya engkau tidak mampu tunduk, sejauh mana engkau mampu tunduk sekarang? Sebagai contoh, katakanlah engkau adalah seorang saudara, dan engkau diminta untuk memasak dan mencuci piring bagi saudara-saudari yang lain setiap hari. Apakah engkau akan mampu tunduk? (Aku rasa bisa.) Mungkin engkau akan mampu dalam jangka pendek, tetapi apakah engkau akan mampu tunduk jika engkau diminta untuk melaksanakan tugas ini dalam jangka panjang? (Aku akan mampu tunduk jika aku hanya harus melaksanakan tugas ini sesekali. Jika untuk jangka waktu yang lebih lama, aku mungkin tidak akan mampu.) Ini menunjukkan bahwa engkau tidak memiliki ketundukan. Apa yang menyebabkan orang tidak memiliki ketundukan? (Itu karena orang-orang menyimpan gagasan tradisional di dalam hati mereka. Mereka menganggap pria harus bekerja di luar rumah, dan wanita harus mengurus pekerjaan rumah tangga, bahwa memasak adalah pekerjaan wanita dan seorang saudara kehilangan muka jika memasak. Itulah sebabnya tidak akan mudah untuk tunduk.) Benar. Orang-orang jatuh ke dalam diskriminasi gender dalam hal pembagian kerja. Pria berpikir, “Kami, para pria, seharusnya berada di luar sana untuk mencari nafkah. Pekerjaan rumah tangga seperti memasak dan bersih-bersih sebaiknya dilakukan oleh wanita. Kami tidak seharusnya dipaksa melakukan hal itu.” Namun, sekarang ini adalah keadaan khusus, dan engkau sedang diminta untuk melakukannya, jadi apa yang kaulakukan? Kesulitan-kesulitan apa yang harus kauselesaikan agar engkau dapat tunduk? Inilah inti masalahnya. Engkau harus mengatasi diskriminasi gendermu. Tidak ada pekerjaan apa pun yang harus dilakukan oleh pria, dan tidak ada pekerjaan apa pun yang harus dilakukan oleh wanita. Pertama-tama, jangan membagi pekerjaan dengan cara seperti ini. Tugas apa yang dilakukan orang tidak boleh ditentukan berdasarkan gender mereka. Engkau dapat membagi pekerjaan dengan cara seperti ini di rumah dan kehidupanmu sehari-hari, tetapi sekarang, ini ada hubungannya dengan tugasmu, jadi bagaimana seharusnya engkau menafsirkannya? Engkau harus menerima bahwa tugas ini adalah dari Tuhan dan menerimanya, serta mengubah pandangan keliru yang ada dalam dirimu. Engkau seharusnya berkata, “Memang benar bahwa aku adalah seorang pria, tetapi aku adalah anggota gereja dan makhluk ciptaan di mata Tuhan. Aku akan melakukan apa pun yang ditugaskan gereja kepadaku; segala sesuatunya tidak dibagi berdasarkan jenis kelamin.” Pertama, engkau harus melepaskan pandanganmu yang keliru, lalu menerima tugasmu. Apakah menerima tugasmu merupakan ketundukan sejati? (Tidak.) Pada hari-hari selanjutnya, jika seseorang berkata bahwa makananmu terlalu asin, atau rasanya kurang enak, atau berkata bahwa engkau tidak memasak makanan dengan baik dan mereka tidak ingin memakannya, atau menyuruhmu memasak makanan yang baru, mampukah engkau menerimanya? Pada saat itu, engkau akan merasa tidak nyaman, dan engkau akan berpikir, “Aku adalah seorang pria yang bermartabat, dan aku telah merendahkan diriku untuk memasak makanan bagi semua saudara-saudari ini, tetapi mereka tetap menunjukkan semua masalah ini. Aku sama sekali tidak memiliki harga diri lagi.” Pada saat ini, engkau tidak ingin tunduk, bukan? (Ya.) Ini adalah suatu kesulitan. Setiap kali engkau tidak dapat tunduk, itu disebabkan oleh watak rusak yang tersingkap dengan sendirinya dan menyebabkan masalah, serta membuatmu tidak mampu menerapkan kebenaran dan tunduk kepada Tuhan. Pada saat ini, engkau mulai merasakan pergumulan dalam batinmu, pemikiranmu mengendalikanmu dan membuatmu menganggap bahwa engkau telah kehilangan muka, dan hatimu merasa kesal. Apa yang harus kaulakukan pada saat ini? (Mencari kebenaran.) Bagaimana caranya engkau mencari kebenaran? Engkau harus berdoa, “Tuhan, apa pun yang orang lain minta dariku, aku akan menganggapnya sebagai tugasku. Siapa pun yang kulayani atau lakukan untuknya secara lahiriah, aku akan menerima semuanya dari Tuhan. Ini adalah tugasku dan aku harus tunduk; aku tidak membutuhkan harga diriku. Di rumah Tuhan, tugas-tugas tidak dibagi menjadi tugas tingkat tinggi dan tingkat rendah, tugas berstatus tinggi dan berstatus rendah, tugas untuk pria, tugas untuk wanita, tugas untuk orang tua, dan tugas untuk anak muda. Yang ada hanyalah tugas-tugas yang dilaksanakan dengan baik dan tidak, tugas-tugas yang dilaksanakan dengan sepenuh hati dan tidak.” Setelah engkau melepaskan harga diri, status, kedudukan, dan martabatmu, sudahkah engkau sepenuhnya mengesampingkan dirimu sendiri? (Belum.) Engkau masih akan bereaksi. Terkadang, orang-orang akan tidak menghormatimu, menganggapmu bodoh, dan memperlakukanmu sebagai orang yang lebih rendah, dengan berkata, “Pria yang senang memasak tidak akan berarti apa-apa! Aku tidak akan pernah melakukan itu.” Mereka akan menuntunmu ke arah yang salah, menanamkan pemikiran dan gagasan yang salah ke dalam dirimu, dan memengaruhi tindakanmu. Mereka memandang hal-hal positif seperti engkau mementingkan jalan masuk kehidupan, menjadi orang yang normal, dan sepenuh hati terhadap tugasmu sebagai bentuk penghinaan, dan karena itu mereka memperlakukanmu sebagai orang yang lebih rendah dan menghakimimu. Jika engkau tidak sanggup menanggungnya, engkau akan langsung terjerumus ke dalam kenegatifan dan menganggap bahwa tugas ini selalu membuatmu kehilangan muka di hadapan orang lain, dan membuat orang memperlakukanmu sebagai orang yang lebih rendah dan suka main perintah terhadapmu. Lalu engkau tidak akan tunduk lagi, bukan? Jika tak ada seorang pun yang memperlakukanmu sebagai orang yang lebih rendah atau menghakimimu, engkau menganggap bahwa engkau sudah mampu untuk tunduk, telah memiliki jalan masuk kehidupan, memiliki kenyataan kebenaran, dan memiliki tingkat pertumbuhan tertentu. Apakah cara berpikir seperti ini benar? Lalu mengapa engkau menjadi negatif ketika seseorang menghakimimu dan tingkat pertumbuhanmu menghadapi tantangan, dan berpikir, “Berapa lama lagi aku harus terus memasak sebelum ini berakhir? Orang ini selalu memandang rendah diriku. Dia tidak boleh memandang rendah diriku, dan aku tidak dapat menerimanya!”? Masalah telah kembali muncul. Ketika engkau tidak dapat menerimanya, apakah engkau juga sekaligus mengeluh, dan berkata, “Bagaimana bisa pemimpin menugaskan tugas seperti ini kepadaku? Mengapa dia memilihku secara khusus dan bukan memilih orang lain? Apakah aku terlihat mudah ditindas? Orang-orang menindasku, pemimpin memandang rendah diriku, dan Tuhan tidak melindungiku”? Watak pemberontakmu sedang kembali memunculkan dirinya. Apa masalahnya di sini? Mungkinkah itu karena tingkat pertumbuhanmu terlalu rendah? Engkau bahkan tidak mampu menahan penghinaan sekecil ini, dan itu membuatmu menjadi negatif dan mengeluh. Apakah ini yang dimaksud dengan memiliki kenyataan kebenaran? Engkau tidak memiliki kenyataan kebenaran apa pun. Ada cara yang sangat sederhana untuk mengatasi masalah ini: dalam hatimu, engkau harus berpikir, “Siapa pun yang memandang rendah diriku atau meremehkanku, aku harus melaksanakan tugasku. Aku tidak boleh meninggalkan amanat Tuhan. Aku tidak melakukannya untuk orang lain, aku juga tidak melakukannya agar orang lain menghormatiku. Apa gunanya orang lain menghormatiku? Aku harus melaksanakan tugasku agar dapat memuaskan Tuhan.” Beginilah seharusnya engkau berpikir dalam hatimu. Sekarang, ketika engkau memasak, bukankah engkau merasa percaya diri? Jadi, apakah masalahnya sudah terselesaikan? Sebenarnya, itu belum sepenuhnya terselesaikan. Pada akhirnya, engkau terus-menerus berada dalam keadaan konflik, terus-menerus terjerumus ke dalam kelemahan dan kenegatifan, lalu kemudian engkau bangkit kembali; engkau terus-menerus diasah. Engkau telah memeriksa setiap keadaan, dan engkau tidak ingin selalu hidup dengan cara yang membebani seperti itu. Engkau tidak ingin kesulitan-kesulitan ini selalu menjeratmu, mengganggumu, atau mengendalikanmu. Engkau ingin melaksanakan tugasmu dengan mudah dan sederhana. Jadi, bagaimana engkau mencapai hal ini? Engkau harus terus-menerus mencari kebenaran, terus-menerus berpegang pada keyakinanmu, dan melakukan penerapan berdasarkan firman Tuhan selalu merupakan hal yang benar untuk dilakukan. Engkau berkata, “Tak seorang pun boleh menggangguku. Ini adalah tugasku; ini adalah amanat yang Tuhan berikan kepadaku; ini adalah tanggung jawab dan kewajibanku. Siapa pun yang mengolok-olokku, yang mencoba memprovokasiku, atau mencobaiku, itu tidak ada gunanya. Suatu kehormatan bagiku untuk mampu melaksanakan tugasku, dan jika aku dapat mengatasinya, segala kemuliaan bagi Tuhan. Jika aku tidak dapat mengatasinya, maka aku telah mempermalukan diriku sendiri. Siapa pun yang mengolok-olokku dan memandang rendah tugas ini bukanlah orang yang mengejar kebenaran.” Bukankah ini fakta? (Ya.) Ini adalah fakta. Ketika Ayub mengalami ujian, Iblis mengganggu dan mencobainya, tetapi apakah Ayub ragu? (Tidak.) Karena kebenaran, firman Tuhan, dan jalan Tuhan ada di dalam hatinya. Ketika dihadapkan dengan berbagai situasi dan ujian, entah engkau mampu menjunjung tinggi kebenaran dan menjunjung tinggi amanat yang Tuhan berikan kepadamu atau tidak, bergantung pada sejauh mana engkau mengetahui, memahami, dan menerima kebenaran. Ada orang-orang yang selalu meragukan kebenaran, dan tidak pernah bisa yakin tentang hal itu, atau mengenai tugasnya, dia tidak pernah yakin bagaimana dia harus melakukan sesuatu, dan apakah itu cara yang benar untuk melakukannya atau tidak. Dia tidak pernah mampu bertahan pada hal-hal yang benar; dia selalu diganggu oleh orang-orang, peristiwa, atau hal-hal, dan ketika orang jahat, setan, atau Iblis mendekatinya secara diam-diam dan mengatakan hal-hal yang mencobai atau mengganggunya, dia menjadi lemah dan disesatkan. Bukankah ini berarti tingkat pertumbuhannya rendah? (Ya.) Apakah tingkat pertumbuhan yang rendah mudah diperbaiki? Secara teori, memang mudah. Hal ini bergantung pada apakah engkau dapat yakin atau tidak bahwa jalan yang sedang kautempuh adalah jalan yang dipimpin oleh Tuhan. Ketika engkau melaksanakan tugasmu, engkau harus menerapkan kebenaran dan menerima amanat Tuhan. Ini sangat penting. Satu-satunya hal yang perlu ditakutkan adalah bahwa di dalam hatimu, engkau memiliki prasangka terhadap tugasmu, dan menganggap bahwa tugasmu membuatmu kehilangan muka dan membuatmu tidak berarti apa-apa. Ketika engkau memiliki prasangka dan orang lain juga mengganggumu, itu akan menjadi makin menyusahkan. Ketika hatimu kacau, engkau tidak dapat melaksanakan tugasmu dengan baik. Ketika Ayub diuji, ada banyak orang di sekitarnya yang mengganggunya. Apa yang istrinya katakan? (“Tinggalkan tuhan dan matilah” (Ayub 2:9).) Maksudnya, “Jangan percaya. Jika yang kaupercayai benar-benar tuhan, mengapa hal ini terjadi padamu?” Apa yang Ayub katakan? (“Engkau berbicara seperti perempuan bodoh” (Ayub 2:10).) Ayub mengutuk istrinya, karena dia sudah yakin bahwa Tuhan adalah Tuhan yang benar, bahwa Tuhan-lah yang melakukan hal ini, bahwa itu adalah kedaulatan-Nya, dan bahwa itu adalah pekerjaan tangan Tuhan. Ayub sangat yakin, jadi setelah orang-orang zaman sekarang memahami kebenaran, mengapa mereka tidak dapat berpaut pada jalan yang benar dan tetap teguh dalam kesaksian mereka? Itu karena hati manusia terlalu ternoda; mereka bukan saja tidak memahami kebenaran, tetapi mereka juga bukan orang-orang yang mencintai kebenaran atau mencari kebenaran. Oleh karena itu, sebanyak apa pun kata-kata dan doktrin yang dapat orang bicarakan atau sebanyak apa pun slogan muluk-muluk yang dapat mereka serukan, pada akhirnya, mereka tidak dapat tetap teguh. Begitu seseorang di gereja mengatakan sesuatu yang sedikit berbeda, atau seseorang mengatakan hal-hal yang mengganggu atau menyesatkan, atau yang mengutuk dan mempermalukan, mereka merasa diri mereka sedang diejek dan dipermalukan, serta dihancurkan sepenuhnya. Jika orang memiliki perwujudan seperti ini, terus-menerus merasakan pergumulan dalam batin, dan terus-menerus menyesuaikan pandangan mereka, tetapi pada saat yang sama, mereka juga terus-menerus menerima kedaulatan dan pengaturan Tuhan, terus-menerus memahami kebenaran, perlahan-lahan masuk ke dalam berbagai aspek kebenaran, masuk ke dalam seluruh kebenaran, dan pada akhirnya mampu menghindarkan diri mereka diganggu, dipengaruhi, atau dikendalikan oleh orang, peristiwa, atau hal-hal apa pun, dan dengan tegas meyakini bahwa prinsip-prinsip kebenaran yang mereka terapkan adalah benar, maka mereka telah mengubah watak mereka.

Saat ini, ketika engkau semua melaksanakan tugas-tugasmu, apakah masih mungkin bagimu untuk dikekang oleh segala macam orang, peristiwa, atau hal-hal? Apakah engkau mampu berpaut pada kebenaran dan melakukan segala sesuatunya berdasarkan prinsip? (Tidak.) Lalu, kesulitan apa yang biasanya kaumiliki? (Terkadang, ketika aku melihat orang lain melakukan hal-hal yang merugikan kepentingan rumah Tuhan, aku menunjukkannya, tetapi ketika aku melihat mereka tidak menerimanya, atau mereka memiliki sikap yang buruk, aku takut akan memulai perdebatan, jadi aku berkompromi.) Apakah berkompromi benar atau salah? (Itu salah, tetapi aku takut jika aku memaksakan hal ini, maka akan terjadi perdebatan dan menghancurkan kedamaian, dan orang-orang tidak akan memiliki kesan yang baik tentangku.) Apakah berkompromi benar-benar satu-satunya cara untuk menghindari perdebatan? Dalam situasi apa engkau bisa berkompromi? Jika itu melibatkan hal-hal kecil yang berkaitan dengan kepentinganmu sendiri atau harga dirimu, itu tidak perlu diperdebatkan—engkau dapat memilih untuk bersikap toleran dan berkompromi. Namun, untuk hal-hal yang dapat memengaruhi pekerjaan gereja dan merugikan kepentingan rumah Tuhan, engkau harus menaati prinsip. Jika engkau tidak berpegang teguh pada hal ini, berarti engkau tidak setia kepada Tuhan. Jika engkau memilih untuk berkompromi dan mengabaikan prinsip-prinsip kebenaran demi melindungi harga dirimu atau mempertahankan hubungan antarpribadimu, bukankah ini egois dan tercela? Bukankah ini merupakan perwujudan dari sikap tidak bertanggung jawab dalam tugasmu dan tidak setia kepada Tuhan? (Ya.) Jadi, jika tiba saatnya dalam pelaksanaan tugasmu semua orang memiliki perbedaan pendapat, bagaimana seharusnya penerapanmu? Apakah terus-menerus memperdebatkannya akan menyelesaikan masalah? (Tidak.) Lalu, bagaimana engkau harus menyelesaikan masalah tersebut? Dalam situasi ini, orang yang memahami kebenaran harus maju untuk menyelesaikan masalah, dengan terlebih dahulu mengemukakan masalahnya dengan jelas dan membiarkan kedua belah pihak mengutarakan pendapat mereka. Kemudian, semua orang harus mencari kebenaran bersama-sama, dan setelah berdoa kepada Tuhan, mempersekutukan kebenaran firman Tuhan yang relevan. Setelah mereka mempersekutukan prinsip-prinsip kebenaran dan memperoleh kejelasan, kedua belah pihak akan mampu tunduk. Semua orang harus belajar untuk tunduk pada kebenaran. Jika sebagian besar orang mampu tunduk pada kebenaran, tetapi ada segelintir orang yang tidak tunduk pada kebenaran, atau sulit diajak bicara dengan akal sehat, itu berarti mereka adalah orang-orang yang tidak menerima kebenaran, dan natur mereka adalah natur orang-orang jahat, dan umat pilihan Tuhan akan dengan mudah mengenali mereka. Ini adalah cara terbaik untuk menyelesaikan masalah perdebatan di gereja. Menggunakan kebenaran untuk menyelesaikan masalah adalah prinsip yang penting, dan orang tidak boleh berkompromi tanpa prinsip. Jika, demi menjaga hubungan pribadimu, harga diri, dan kepentingan dirimu sendiri, engkau mampu mengorbankan kepentingan rumah Tuhan, itu berarti engkau sedang berkompromi dengan Iblis. Ini tidak berprinsip dan tidak setia kepada Tuhan. Jika setiap orang berjuang untuk menyelamatkan mukanya sendiri dan menekankan alasan mereka sendiri, apakah ini sikap yang mencari kebenaran? Apakah ini sikap yang harus orang miliki ketika melaksanakan tugas mereka? (Tidak.) Agar orang mencapai kesetiaan dalam tugasnya, mereka tidak boleh memperebutkan ketenaran atau keuntungan, mereka harus membiarkan Tuhan memiliki otoritas, dan membiarkan kebenaran menjadi tuan mereka; kepentingan rumah Tuhan adalah yang terpenting, dan pekerjaan yang efektif adalah yang terpenting. Bukankah prinsip ini benar? (Ya.) Jika engkau semua mampu mematuhi prinsip ini, apa lagi yang perlu diperdebatkan dengan orang-orang? Tidak akan ada perdebatan. Mereka yang selalu melindungi kepentingannya sendiri dan tidak menerapkan kebenaran sama sekali bukanlah orang yang baik, dan mereka yang selalu mengkhianati kepentingan rumah Tuhan demi memenangkan hati orang lain bahkan jauh lebih buruk. Semua orang ini adalah pengikut yang bukan orang percaya dan orang-orang yang mengkhianati Tuhan. Jika orang terlibat dalam konflik dan perdebatan dengan orang lain demi melindungi kepentingan rumah Tuhan dan memastikan pekerjaan gereja membuahkan hasil, dan sikap mereka sedikit tidak mau mengalah, apakah engkau semua akan mengatakan itu adalah sebuah masalah? (Tidak.) Ini karena niat mereka benar, yaitu untuk melindungi kepentingan rumah Tuhan. Selain itu, mereka berpihak kepada Tuhan. Mereka adalah orang yang menaati prinsip-prinsip kebenaran dan orang yang diperkenan Tuhan. Memiliki sikap yang tidak mau mengalah dan teguh saat melindungi kepentingan rumah Tuhan adalah perwujudan dari memiliki pendirian yang teguh dan berpegang teguh pada prinsip, dan Tuhan berkenan akan hal itu. Sekalipun orang lain merasa ada masalah dengan cara berbicara atau sikap orang semacam itu, sebenarnya, ini bukanlah masalah; ini adalah perwujudan dari memiliki kenyataan kebenaran. Beberapa orang yang tidak memiliki pemahaman rohani dan memiliki niat tersembunyi akan mencoba memanfaatkan hal ini, tetapi ini sama sekali tidak berkaitan dengan perwujudan watak yang rusak. Ingatlah, menaati prinsip-prinsip kebenaran adalah hal yang paling penting. Jika orang tidak menaati prinsip-prinsip kebenaran, maka betapa pun manisnya perkataan yang mereka ucapkan, mereka adalah orang munafik.

Jalan masuk kehidupan adalah hal yang paling penting. Apa yang terutama berkaitan dengan jalan masuk kehidupan? (Mengejar kebenaran.) Benar. Hal ini terutama berkaitan dengan mengejar kebenaran. Hanya orang yang mengejar kebenaran yang memiliki jalan masuk kehidupan. Jika orang ingin memiliki jalan masuk kehidupan, maka itu berkaitan dengan menerapkan kebenaran. Bagaimana cara membedakan apakah seseorang mengejar kebenaran atau tidak? Jenis orang seperti apa yang tidak mengejar kebenaran? Tahukah engkau? Jenis pertama yang Kubahas adalah orang-orang yang tidak memiliki pemahaman rohani. Apa esensi orang yang tidak memiliki pemahaman rohani? (Setelah membaca firman Tuhan yang menyingkapkan watak rusak manusia, mereka tidak mampu membandingkan firman Tuhan terhadap keadaan dan perwujudan mereka sendiri; mereka menganggap Tuhan sedang berbicara tentang orang lain.) Hal ini terutama karena mereka tidak mampu membandingkan diri mereka sendiri terhadap firman Tuhan. Namun, apakah mereka mengetahui hal ini? (Tidak.) Orang yang tidak memiliki pemahaman rohani tidak mampu menyadari hal-hal ini. Hati mereka masih senang; mereka menganggap bahwa mereka memahami banyak firman Tuhan, tetapi sebenarnya bagi mereka, setiap firman hanyalah sebuah aturan. Mereka berpikir, “Aku melakukan apa pun yang Tuhan minta untuk kulakukan. Aku meninggalkan apa pun yang Dia minta untuk kutinggalkan dan mengorbankan diriku seperti yang Dia minta juga. Dengan tunduk kepada Tuhan seperti ini, aku diselamatkan.” Setelah percaya seperti ini selama beberapa tahun, mereka mengira mereka memiliki modal, seperti yang Paulus katakan, “Aku sudah melakukan pertandingan yang baik. Aku sudah menyelesaikan perlombaanku, aku sudah menjaga imanku: Mulai dari sekarang sudah tersedia bagiku mahkota kebenaran” (2 Timotius 4:7-8). Seperti apa pun engkau mengatakannya, Paulus tidak memiliki pemahaman rohani. Sangat disayangkan. Tidak memiliki pemahaman rohani sudah menyusahkan, tetapi terlebih lagi, dia tidak mengejar kebenaran. Dia memperlakukan semua doktrin, slogan, imajinasi, gagasan, pengetahuan, dan falsafahnya seolah-olah itu adalah kebenaran, dan menggunakannya sebagai landasan untuk memperluas pengejarannya. Akibatnya, apa pun yang dia lakukan, dia tidak hidup dalam kenyataan kebenaran, dan apa pun yang dia lakukan, itu tidak sesuai dengan maksud Tuhan. Masalahnya ini sangat parah! Paulus adalah orang nomor satu dalam hal tidak memiliki pemahaman rohani, bukan? (Ya.) Apakah orang yang tidak memiliki pemahaman rohani mencintai kebenaran? Sama sekali tidak, karena orang yang tidak memiliki pemahaman rohani tidak mampu memahami kebenaran, dan jika mereka tidak memahami kebenaran, tidak mungkin mereka dapat mencintai kebenaran. Apa perwujudan dari orang yang tidak memiliki pemahaman rohani? Perwujudan utamanya adalah seperti apa pun orang-orang mempersekutukan firman Tuhan kepada mereka, mereka tetap tidak memahaminya, dan sejelas apa pun orang-orang menyampaikan persekutuan kepada mereka tentang kebenaran, mereka tetap tidak mampu memahaminya. Hal ini berhubungan langsung dengan kualitas yang terlalu rendah. Dapatkah orang yang tidak memiliki pemahaman rohani mengejar kebenaran? Mereka tidak mampu melakukannya sekalipun mereka menginginkannya. Orang-orang yang tidak memiliki pemahaman rohani tidak mampu memahami apa yang sedang Tuhan bicarakan, tidak mengetahui keadaan apa yang Tuhan singkapkan, dan tidak mampu membandingkannya terhadap diri mereka sendiri. Mereka memperlakukan semua firman Tuhan sebagai aturan, ungkapan, slogan, dan doktrin, serta tidak pernah tahu bahwa firman Tuhan adalah kebenaran. Apa masalahnya di sini? Ini disebabkan karena kualitas mereka terlalu rendah, mereka sama sekali tidak memiliki kemampuan untuk memahami, dan sedang mewujudkan tidak adanya pemahaman rohani.

Jenis kedua adalah orang yang memiliki pemahaman rohani. Orang yang memiliki pemahaman rohani mampu memahami kebenaran, membandingkannya terhadap diri mereka sendiri ketika mereka makan dan minum firman Tuhan, serta memahami apa yang firman Tuhan sedang singkapkan, kebenaran apa yang ada dalam firman Tuhan, dan apa yang Tuhan tuntut. Apakah kemampuan untuk memahami setara dengan memiliki jalan masuk? (Tidak.) Lalu, apa maksud-Ku mengatakan bahwa mereka mampu memahami? Mengacu pada apakah perkataan tersebut? (Mereka mampu membandingkan firman Tuhan dengan diri mereka sendiri.) Kemampuan untuk membandingkan diri mereka sendiri terhadap firman Tuhan adalah salah satu aspeknya. Mereka mengakui watak manusia yang rusak dan segala macam keadaan yang Tuhan singkapkan. Jadi, mampukah mereka mengetahui apa yang Tuhan tuntut? Mereka seharusnya mengetahui hingga taraf tertentu: mengetahui tuntutan Tuhan, mengetahui prinsip-prinsip apa saja yang dibicarakan dalam firman Tuhan, dan apa maksud-Nya. Mereka jelas akan semua hal ini dan memahaminya; itulah sebabnya mereka disebut orang-orang yang memiliki pemahaman rohani. Ketika orang yang memiliki pemahaman rohani makan dan minum firman Tuhan, mereka mampu membandingkan diri mereka sendiri terhadap firman Tuhan, memahami apa maksud firman Tuhan dan apa tuntutan-Nya. Hal ini menunjukkan bahwa jenis orang seperti ini memiliki kualitas dan kemampuan untuk memahami kebenaran. Jadi, apakah memiliki kualitas dan kemampuan ini berarti mereka memiliki jalan masuk kehidupan? (Tidak.) Ada beberapa situasi yang berbeda. Ada orang-orang yang mampu memahami firman Tuhan, dan memiliki kualitas serta kemampuan untuk memahami firman-Nya, tetapi tidak pernah membandingkannya terhadap dirinya sendiri. Dia hanya membandingkan firman Tuhan terhadap orang lain, mencari kekurangan orang lain, mencari-cari kelemahan orang lain, mengorek-ngorek keadaan mereka, dan berusaha membaca pikiran mereka, seolah-olah mereka adalah alat pendeteksi. Ketika tidak ada hal lain yang harus dilakukan, mereka merenungkan apa yang dipikirkan orang lain, berusaha mendeteksi apa yang orang pikirkan dalam hati mereka, apa pemikiran dan gagasan yang ada dalam hati mereka, apa niat, tujuan, dan motivasi mereka, apa yang mereka harapkan, serta watak rusak apa yang mereka perlihatkan saat melakukan segala sesuatu. Apa tujuan dia mendeteksi hal-hal ini? Untuk membandingkan firman Tuhan terhadap orang lain, lalu menyelesaikan masalah mereka. Contohnya, lingkungan tempat tinggal “Tn. Smith”, seperti apa latar belakang keluarganya, sudah berapa tahun dia percaya kepada Tuhan, masalah apa yang biasanya dia hadapi, kelemahan apa yang dia miliki ketika mengejar perubahan wataknya, kesulitan apa yang sering dia alami ketika sesuatu terjadi, situasi apa yang membuatnya mudah menjadi negatif, seberapa baik dia melaksanakan tugasnya, bagaimana dia memperlakukan firman Tuhan, dan apakah kehidupan rohaninya normal atau tidak, dia memiliki pemahaman yang jelas tentang semua hal ini. Dia sangat cerdas, tetapi sayangnya dia tidak menerapkan kecerdasannya pada tempat yang tepat. Dia menyelesaikan masalah orang lain, tetapi dia sendiri tidak menerapkan kebenaran. Jenis orang semacam ini sering kali adalah seorang pemimpin atau pekerja, atau seseorang yang memiliki tanggung jawab tertentu. Apakah metode pengejaran yang dimiliki jenis orang seperti ini bermasalah? (Ya.) Metode pengejaran ini bermasalah dan masalahnya sangat serius. Seberapa serius? Kita harus mempersekutukan hal ini. Jenis orang seperti ini memiliki pemahaman rohani, mampu memahami firman Tuhan, dan tahu bagaimana membandingkan dirinya sendiri terhadap firman Tuhan, tetapi dia tidak pernah membandingkan firman Tuhan terhadap dirinya sendiri; sebaliknya, dia membandingkan firman Tuhan terhadap orang lain. Apa tujuan mereka membandingkan firman Tuhan terhadap orang lain? (Untuk pamer.) Benar. Dia pamer untuk memuaskan hasrat dan ambisi liarnya, agar statusnya lebih terjamin, dan untuk membuatnya lebih mampu memikat hati orang. Fakta bahwa dia mampu melakukan hal ini berhubungan dengan naturnya, dan berhubungan langsung dengan apa yang dia kejar ketika percaya kepada Tuhan. Jika kita menilai berdasarkan fakta bahwa dia berusaha dengan sepenuh hatinya pada berbagai hal dan melakukan pekerjaan mereka dengan maksimal, dan fakta bahwa mereka mampu memahami semua beragam keadaan yang orang miliki dengan sangat baik, dapatkah kita mengatakan bahwa dia adalah orang yang mengejar kebenaran? Belum tentu. Lalu bagaimana kita mengetahui apakah seseorang adalah orang yang mengejar kebenaran atau bukan? Jika dia sangat bertanggung jawab dalam hal jalan masuk kehidupan saudara-saudari, benar-benar telah bekerja keras dengan segenap hati dalam berbagai hal, melakukan pekerjaannya dengan sangat baik, sering mencari kebenaran sehubungan dengan keadaan apa pun yang dimiliki saudara-saudari, dan kemudian menyelesaikan masalah, dengan mampu melaksanakan tugasnya seperti ini, apakah dia adalah pemimpin yang memenuhi standar? Berdasarkan perwujudan dan penyingkapannya, dapatkah kita yakin bahwa dia adalah orang yang mengejar kebenaran? (Belum tentu.) Mengapa? (Dia mampu menyelesaikan masalah orang lain, tetapi tidak pernah membandingkan firman Tuhan terhadap dirinya sendiri.) Jika dia tidak pernah menyelesaikan masalahnya sendiri, lalu bagaimana mungkin dia menyelesaikan masalah orang lain? (Dia mengandalkan kata-kata dan doktrin untuk menyelesaikannya.) Dia memahami beberapa kata dan doktrin, memiliki sedikit kecerdasan, memiliki daya ingat yang baik, bereaksi dengan cepat terhadap berbagai hal, dan segera setelah dia mendengar khotbah, dia dapat dengan segera pergi dan memamerkannya kepada orang lain. Berdasarkan hal-hal ini, apakah dia memiliki jalan masuk? (Tidak.) Menyelesaikan kesulitan orang lain tetapi tidak pernah menyelesaikan kesulitannya sendiri bukanlah perwujudan dari mengejar kebenaran. Dia hanya menggunakan doktrin dan firman Tuhan, atau segala macam taktik dan metode, untuk membujuk dan meyakinkan orang lain; dia menggunakan kata-kata dan doktrin yang dia pahami, atau meniru dan menyalin kata-kata dari pengalaman hidup untuk membantu orang keluar dari kesukaran. Dia menggunakan metode-metode ini untuk menyelesaikan kesulitan orang lain daripada menggunakan apa yang telah dia lewati secara pribadi dan pengalaman nyatanya untuk menyelesaikannya. Ini membuktikan bahwa orang tersebut bukanlah orang yang mengejar kebenaran. Apa yang dia berikan kepada orang lain? (Doktrin.) Mengapa kita menyebutnya doktrin? Karena hal itu bukan berasal dari pengalamannya sendiri, bukan sesuatu yang benar-benar dia lewati, dan bukan pula pemahamannya yang sebenarnya. Dengan apa sebenarnya dia menyirami orang lain? Dengan doktrin, ungkapan, dan kata-kata yang membujuk dan menghibur orang. Dia juga menggunakan metode, taktik, dan kelihaian manusia, dan bagaimanapun caranya, dia menganggap bahwa menjawab pertanyaan orang berarti menyelesaikan masalah, dan bahwa ini berarti melakukan pekerjaan. Berdasarkan perwujudannya, dari hal-hal yang dia berikan kepada orang lain, cara kerjanya, dan cara pengejarannya, apakah orang ini adalah orang yang mengejar kebenaran? (Bukan.) Dia bukanlah orang yang mengejar kebenaran. Bukankah menggunakan kebenaran untuk menyelesaikan masalah padahal dia sendiri tidak memiliki jalan masuk merupakan tindakan yang agak tidak jujur? (Ya.) Itu tidak jujur; itu munafik dan menipu orang lain. Jadi, mampukah orang semacam ini melaksanakan tugasnya dengan baik? (Tidak.) Mengapa tidak? Karena dia tidak mengejar kebenaran, dan ada hubungan langsung antara melaksanakan tugas dengan baik dan memahami kebenaran. Contohnya, orang harus memahami kebenaran untuk menyirami gereja; orang harus memahami kebenaran untuk menyelesaikan masalah; orang juga harus memahami kebenaran untuk menangani masalah; memahami kebenaran bahkan lebih diperlukan agar bisa memiliki kemampuan untuk mengenali orang. Setiap aspek pekerjaan gereja ada hubungannya dengan kebenaran; jika orang tidak memahami kebenaran, dia tidak akan melakukan pekerjaan penting gereja dengan baik, dan hanya akan melakukan pekerjaan umum secara lumayan. Oleh karena itu, jika seorang pemimpin tidak mengejar kebenaran, sesibuk apa pun dia, sebanyak apa pun dia sibuk ke sana kemari, atau seberapa besar dia menderita, dia tidak akan melakukan pekerjaan dengan baik, dan tidak akan mampu melaksanakan tugas dan memenuhi tanggung jawabnya secara maksimal. Ketika dia bekerja, dia berkeliling dari satu tempat ke tempat yang lain tanpa tujuan yang jelas, mencari di mana ada masalah dan kemudian menyelesaikannya dengan cara yang sederhana. Ketika seseorang mengalami kesulitan, dia mempersekutukan sedikit doktrin, dan ketika seseorang sedang negatif dan lemah, dia menyemangati dan menasihati mereka; inilah hal-hal yang dia lakukan. Dia menganggap bahwa jika dia mengawasi orang-orang yang dia pimpin, selama semua orang sibuk dan tidak menganggur, maka dia sedang melakukan pekerjaannya dengan baik, dan jika dia dapat berkeliling ke mana pun untuk memeriksa dan mengarahkan pekerjaan, tidak ada yang melaporkan atau menyingkapkannya, dapat berkhotbah dan berbicara di mana pun dia berada, serta segala sesuatunya berjalan lancar tanpa hambatan apa pun, maka dia sedang memenuhi tanggung jawab dan tugasnya. Ini berarti melakukan pekerjaan berdasarkan status, bukan menggunakan kebenaran untuk menyelesaikan masalah secara nyata. Dia berfokus pada melakukan pekerjaan, dan selagi berfokus pada pekerjaan, dia mungkin tidak melakukan apa pun demi statusnya. Satu-satunya yang dia lakukan adalah dengan gigih dan terus-menerus menggunakan doktrin dan slogan untuk menasihati atau menyemangati orang ini dan itu, hanya menyibukkan diri dengan pekerjaan ini. Dia beranggapan bahwa asalkan dia tidak menganggur, itu tidak menjadi masalah. Yang pertama adalah dia tidak boleh bermalas-malasan, yang kedua adalah dia harus rajin, dan yang ketiga adalah dia harus mampu menanggung penderitaan. Dia menyibukkan diri sepanjang hari. Jika ada masalah di suatu tempat, masalah itu harus diselesaikan sedini mungkin, dan dia harus selalu bertanya kepada orang-orang apakah ada yang memiliki masalah. Dia beranggapan bahwa melakukan hal ini berarti mengejar kebenaran. Sebenarnya, apakah memiliki perwujudan ini sudah pasti berarti dia mengejar kebenaran? Apakah itu sudah pasti berarti dia memiliki jalan masuk kehidupan? Hal ini masih dipertanyakan. Inilah perwujudan pertama dari orang yang memiliki pemahaman rohani tetapi tidak mengejar kebenaran.

Perwujudan kedua dari orang yang memiliki pemahaman rohani tetapi tidak mengejar kebenaran adalah mampu memahami firman Tuhan, memahami sisi nyata dari apa yang dikatakan firman-Nya, dan mampu membandingkan dirinya sendiri terhadap firman-Nya, tetapi tidak pernah menerapkannya. Jenis orang seperti ini tidak melakukan segala sesuatu berdasarkan firman Tuhan, atau berdasarkan prinsip-prinsip kebenaran, dan dia juga tidak mengendalikan dirinya sendiri. Ketika sesuatu terjadi, dia hanya ingin membuat orang tunduk kepadanya dan mendengarkannya, tetapi dia sendiri tidak ingin tunduk pada kebenaran. Dia memperlakukan penerapan kebenaran dan ketundukan pada kebenaran sebagai tanggung jawab, kewajiban, dan tugas orang lain, serta sebagai sesuatu yang orang lain harus lakukan. Dia memperlakukan dirinya sendiri seolah-olah dia orang luar. Sebanyak apa pun dia memahami firman, atau sebanyak apa pun firman Tuhan yang dapat dia kaitkan dengan dirinya sendiri, dia menganggap semua yang Tuhan firmankan ditujukan kepada orang lain dan tidak ada hubungannya dengan dirinya sendiri. Jadi, apa yang dia lakukan? Dia juga sangat sibuk. Dia pergi ke gereja dan melihat siapa yang mengkritik dia, lalu mencatatnya. Kemudian, dia memutar otak untuk memikirkan cara untuk “membereskan” orang itu. Dia berkata, “Mari kita membuka diri dan bersekutu. Apa pun yang kaupikirkan di dalam hati, apa pun pendapat yang kaumiliki tentangku, dan apa pun kritik yang kaumiliki terhadapku, katakan saja kepadaku dan aku akan berupaya sebaik mungkin untuk berubah dan melakukan segala sesuatunya secara berbeda.” Apa tujuan dari perubahannya? Untuk membuat orang lain menyukainya. Selain itu, dia melihat siapa yang memiliki kritik terhadapnya, dan siapa yang tidak tunduk kepadanya, lalu mencari bagian-bagian firman Tuhan yang relevan untuk “membereskan” orang tersebut. Dia berkata, “Tuhan adalah Sang Tuan ketika rumah Tuhan memilih para pemimpin dan pekerja. Di rumah Tuhan, kebenaranlah yang berkuasa. Siapa pun yang dipilih oleh saudara-saudari sebagai pemimpin, itulah yang Tuhan kehendaki, dan engkau harus tunduk padanya. Kau tidak sedang tunduk kepadaku, tetapi tunduk pada bimbingan Roh Kudus dan pada kebenaran. Jika kau tidak tunduk, kau akan dihukum!” Setelah mendengarkan perkataan pemimpin tersebut, beberapa orang mengetahui bahwa dia salah menafsirkan firman Tuhan, dan memutarbalikkan fakta untuk menyesatkan orang, jadi mereka mengabaikan perkataannya. Ketika pemimpin tersebut melihat orang-orang ini tidak begitu tunduk kepadanya, dia berpikir, “Kau tidak mau tunduk kepadaku, ya? Aku punya cara lain untuk menanganimu. Aku akan bertindak lebih keras terhadapmu.” Pemimpin tersebut berkata kepada orang-orang yang tidak tunduk kepadanya, “Apakah kau sudah menyelesaikan tugas yang kuberikan kepadamu?” Dan orang-orang itu berkata, “Masih ada sedikit lagi yang harus dikerjakan sebelum tugas itu selesai. Itu tidak akan menyebabkan penundaan.” Pemimpin itu berkata, “Bagaimana mungkin masih ada sedikit lagi tidak menyebabkan penundaan? Di mata Tuhan, sedikit itu banyak. Ini adalah perwujudan bahwa kau tidak sepenuh hati. Kau menyebut ini melaksanakan tugasmu?” Sebenarnya, apakah ini yang benar-benar ingin disampaikan oleh pemimpin tersebut? Apa tujuan di dalam hatinya? Dia ingin memaksa orang lain untuk tunduk, mengalahkan mereka, dan menjatuhkan mereka, tetapi dia tidak dapat mengatakannya secara terang-terangan. Jika dia mengatakannya secara terang-terangan, saudara-saudari akan mengetahui dirinya yang sebenarnya dan menyingkapkannya, jadi dia harus menemukan alasan dan dalih yang terdengar luhur untuk melakukan segala sesuatu; dia harus menindas orang dengan cara yang “terhormat dan masuk akal”, sehingga setelah dia melakukan penindasan, hal tersebut tidak terlihat jelas oleh orang lain, membuat orang yang bersangkutan tunduk, dan mencapai tujuan pemimpin tersebut untuk memperkuat dan memantapkan statusnya. Watak apakah ini? (Ini adalah watak yang berbahaya dan licik.) Dia berbahaya, licik, berniat jahat, dan melakukan berbagai hal demi status. Dia mengabaikan hal-hal yang tidak berkaitan dengan statusnya, dan tidak memperhatikan hal-hal tersebut, tetapi jika menyangkut hal-hal yang memengaruhi ketenaran, keuntungan, status, harga diri, dan kedudukannya dalam gereja, dia memegangnya erat-erat dan tidak melepaskannya, serta mulai menjadi serius. Ketika mempersekutukan kebenaran dalam pertemuannya yang biasa, terkadang dia akan mengenal dirinya sendiri, membandingkan dirinya sendiri terhadap firman Tuhan, dan menyingkapkan watak rusaknya sendiri, tetapi ada tujuan dan niat di baliknya: semua itu untuk membuat orang lain menghormatinya, iri terhadapnya, dan memujanya, serta untuk memperkuat statusnya. Dia memiliki ambisi liar dan tujuan. Jika bukan demi statusnya, dia tidak mengucapkan sepatah kata pun; jika bukan demi mengamankan statusnya, dia tidak melakukan apa pun. Segala sesuatunya dia lakukan hanyalah demi statusnya. Dia akan berjuang keras demi statusnya, tetapi jika itu demi pekerjaan gereja, ketika dia menemukan masalah, dia tidak akan menyelesaikannya. Ketika orang lain melaporkan masalah, dia tidak akan menanganinya, dan dia tidak akan melakukan apa pun untuk membantu; dia melihat orang lain sibuk melaksanakan tugas mereka, tetapi dia tidak melakukan apa pun. Orang macam apa ini? (Orang yang hina dan keji yang hidup hanya untuk ketenaran, keuntungan, dan status.) Apakah seseorang yang hanya hidup untuk status adalah orang yang mengejar kebenaran? Apakah dia mampu mengejar kebenaran? (Tidak.) Sulit untuk dikatakan. Jika dia memiliki sedikit kesadaran hati nurani, memiliki rasa malu, memiliki martabat dan integritas, serta mampu menerima kebenaran setelah mengalami beberapa hajaran dan penghakiman, mengalami dirinya dipangkas, atau diuji dan dimurnikan, maka mungkin saja dia dapat membalikkan keadaan. Namun, jika dia mati rasa, bebal, keras kepala, dan sama sekali tidak menerima kebenaran, sebanyak apa pun dia memahami kebenaran, apakah ada gunanya? (Tidak.) Sebanyak apa pun dia memahami kebenaran, itu tidak akan mampu menggerakkan hatinya. Sesibuk apa pun dia terlihat di luarnya, sejauh apa pun dia bepergian, sebanyak apa pun dia memberi, meninggalkan, dan berkorban, dapatkah jenis orang yang hanya berbicara dan bertindak demi status dianggap sebagai orang yang mengejar kebenaran? Sama sekali tidak. Demi status, dia akan membayar berapa pun harganya. Demi status, dia akan menderita kesulitan apa pun. Demi status, dia akan menghalalkan segala cara. Dia berusaha mencari-cari keburukan orang lain, menjebak mereka, atau menyiksa mereka, menginjak-injak orang lain. Dia bahkan tidak takut menanggung risiko hukuman dan ganjaran; dia bertindak demi status tanpa memikirkan konsekuensinya. Apa yang dikejar oleh orang semacam ini? (Status.) Di mana persamaannya dengan Paulus? (Pengejaran akan mahkota.) Dia mengejar mahkota kebenaran, dia mengejar status, ketenaran dan keuntungan, dan memperlakukan pengejaran status, ketenaran dan keuntungan sebagai pengejaran yang dapat dibenarkan, dan bukannya mengejar kebenaran. Apa ciri utama dari orang semacam itu? Dalam segala hal, dia bertindak demi status, ketenaran dan keuntungan. Jenis orang seperti ini, yang melakukan segala sesuatu demi ketenaran, keuntungan, dan status, adalah yang paling mahir dalam menyesatkan orang lain. Ketika engkau pertama kali bertemu dengannya, engkau tidak bisa mengetahui dirinya yang sebenarnya. Engkau dapat melihat bahwa doktrin yang dia sampaikan kedengarannya bagus, apa yang dia katakan tampaknya nyata, pekerjaan yang dia atur sangat sesuai, dan dia tampaknya memiliki kualitas tertentu, serta engkau sangat mengaguminya. Jenis orang ini juga bersedia membayar harga ketika melaksanakan tugasnya. Dia bekerja keras setiap hari tetapi tidak pernah mengeluh karena kelelahan. Dia tidak memiliki sedikit pun kerapuhan. Ketika orang lain lemah, dia tidak lemah. Dia juga tidak mendambakan kenyamanan daging dan tidak pilih-pilih makanan. Ketika tuan rumahnya menyiapkan hidangan yang istimewa untuknya, dia menolaknya dan tidak memakannya. Dia hanya memakan makanan sehari-hari. Siapa pun yang melihat orang seperti ini akan mengaguminya. Jadi, bagaimana kita dapat mengenali apakah dia sedang melakukan segala sesuatu demi status atau bukan? Pertama, kita harus melihat apakah dia adalah orang yang mengejar kebenaran atau tidak. Di manakah hal ini akan terlihat jelas? (Niat dan titik awalnya ketika melakukan segala sesuatu.) Ini adalah salah satu aspeknya. Hal ini terutama akan terlihat pada tujuan yang sedang dia kejar. Jika tujuannya demi memperoleh kebenaran, dia akan sering berfokus untuk membaca firman Tuhan, memahami kebenaran dan mengenal dirinya sendiri melalui firman Tuhan. Jika dia sering bersekutu tentang mengenal dirinya sendiri, dia akan dapat melihat bahwa dia memiliki banyak kekurangan, tidak memiliki kebenaran, dan dengan sendirinya akan berjuang mengejar kebenaran. Makin orang mengenal dirinya sendiri, makin dia mampu mengejar kebenaran. Orang yang selalu berkata dan melakukan segala sesuatu demi status jelas bukanlah orang yang mengejar kebenaran. Ketika dia dipangkas, dia tidak menerimanya. Dia sangat takut reputasinya rusak. Jadi, mampukah dia menerima firman penghakiman dan hajaran Tuhan serta merenungkan dirinya sendiri? Mampukah dia benar-benar memahami penyimpangan dalam pengalamannya sendiri? Jika dia tidak memiliki salah satu perwujudan tersebut, maka dapat dipastikan bahwa dia bukanlah orang yang mengejar kebenaran. Katakan kepada-Ku, perwujudan apa lagi yang dimiliki orang-orang yang tidak mencintai kebenaran dan mengejar status? (Ketika orang lain mengkritiknya, dia tidak menerimanya, justru bersikap defensif, membenarkan diri sendiri, dan memberikan alasan. Dia berbicara agar dapat menjaga harga diri dan mempertahankan statusnya. Jika seseorang tidak mendukungnya, dia menyerang dan menghakiminya.) Ketika orang menyerang dan menghakimi orang lain, serta berbicara dan membela dirinya sendiri demi harga diri dan statusnya sendiri, maksud dan tujuan di balik tindakannya jelas salah, dan dia hidup sepenuhnya untuk status. Dapatkah orang yang mengatakan dan melakukan apa pun demi status memiliki pertimbangan akan maksud Tuhan? Dapatkah dia menerima kebenaran? Sama sekali tidak. Dia beranggapan bahwa jika dia mempertimbangkan maksud Tuhan, dia harus menerapkan kebenaran, dan jika dia menerapkan kebenaran, dia harus menderita dan membayar harga. Lalu, dia akan kehilangan kenikmatan yang diperoleh dari status, dan tidak akan mampu menikmati manfaat status. Oleh karena itu, dia memilih untuk hanya mengejar ketenaran, keuntungan dan status, serta mengejar upah. Apa lagi perwujudan dari orang yang mengejar status? Hal apa lagi yang dia lakukan? (Jika dia melihat beberapa orang berbakat di sekitarnya yang lebih berdedikasi dalam mengejar kebenaran, dan yang layak untuk dibina, serta yang lebih cenderung didukung oleh saudara-saudari, maka karena takut orang-orang ini akan berdiri dan menggantikannya, dan mengancam statusnya, dia memikirkan cara untuk menekan orang-orang berbakat ini, dan menemukan segala macam alasan dan dalih untuk meremehkan mereka. Cara yang paling lazim adalah dengan menggolongkan mereka sebagai orang yang sangat congkak, merasa diri benar, dan selalu mengekang orang lain, serta membuat orang percaya bahwa hal-hal ini benar, dan tidak membiarkan rumah Tuhan mempromosikan atau membina orang-orang ini.) Ini adalah perwujudan yang paling lazim. Adakah yang ingin kautambahkan? (Dia selalu suka bersaksi tentang dirinya sendiri dan pamer. Dia selalu berbicara mengenai hal-hal membanggakan tentang dirinya sendiri; dia tidak pernah berbicara tentang sisi buruk dirinya, dan jika dia melakukan sesuatu yang buruk, dia tidak merenungkan atau menelaah tindakannya.) Dia selalu berbicara tentang bagaimana dia menderita dan membayar harga, bagaimana Tuhan membimbingnya, dan memamerkan kontribusinya. Ini juga merupakan bagian dari perwujudan untuk melindungi dan memperkuat status. Orang yang mengejar status dan melakukan segala sesuatu demi status memiliki sifat lain yang paling menonjol yaitu, apa pun yang terjadi, dia harus menjadi penentu keputusan. Dia mengejar status karena dia ingin menjadi penentu keputusan. Dia ingin menjadi penentu keputusan, dan satu-satunya orang yang memiliki otoritas. Apa pun situasinya, semua orang harus mendengarkannya, dan siapa pun yang memiliki masalah, mereka harus datang kepadanya untuk mencari dan meminta arahan. Apa yang ingin dia nikmati adalah manfaat status ini. Apa pun situasinya, dialah yang harus menjadi penentu keputusan. Entah apa yang dia katakan benar atau salah, sekalipun itu salah, dia tetap harus menjadi penentu keputusan, dan harus membuat orang lain mendengarkan dan menaatinya. Ini adalah masalah yang serius. Apa pun situasinya, dia harus menjadi penentu keputusan; entah itu adalah situasi yang dia pahami atau tidak, dia harus ikut campur dan menjadi penentu keputusan. Apa pun masalah yang dipersekutukan oleh para pemimpin dan pekerja, dialah yang harus mengambil keputusan, dan tidak ada ruang bagi orang lain untuk berbicara. Apa pun solusi yang dia usulkan, dia harus membuat semua orang menerimanya, dan jika orang lain tidak menerimanya, dia akan marah dan memangkas mereka. Jika ada yang memiliki kritik atau pendapat, meskipun itu benar dan sesuai dengan kebenaran, dia harus memikirkan segala macam cara untuk membantahnya. Dia sangat pandai dalam berdalih, akan membujuk orang lain dengan hanya beberapa kata, dan pada akhirnya membuat mereka melakukan segala sesuatu dengan caranya sendiri. Dia harus menjadi penentu keputusan dalam segala hal. Dia tidak pernah berdiskusi dengan rekan kerja atau mitranya; dia tidak demokratis. Ini cukup untuk membuktikan bahwa dia sangat congkak dan merasa diri benar, sama sekali tidak dapat menerima kebenaran, dan sama sekali tidak tunduk pada kebenaran. Jika, ketika sesuatu yang besar atau krusial terjadi, seseorang mampu membiarkan semua orang membuat penilaian dan menyuarakan pendapat mereka, dan pada akhirnya menentukan metode penerapan yang sesuai dengan pendapat mayoritas, serta memastikan bahwa hal tersebut tidak akan merugikan pekerjaan rumah Tuhan dan bermanfaat bagi pekerjaan secara keseluruhan. Jika inilah sikapnya, dia adalah orang yang melindungi pekerjaan rumah Tuhan, dan orang yang dapat menerima kebenaran, karena ada prinsip-prinsip di balik melakukan segala sesuatu dengan cara ini. Namun, apakah orang yang mengejar status melakukan hal-hal seperti ini? (Tidak.) Bagaimana dia melakukan segala sesuatu? Ketika sesuatu terjadi, dia tidak peduli dengan nasihat orang lain. Dia sudah memiliki solusi atau keputusan di dalam pikirannya jauh sebelum orang lain menyampaikan pendapat mereka. Dalam hatinya, dia sudah memutuskan bahwa itulah yang akan dia lakukan. Pada saat ini, apa pun yang orang katakan, dia akan mengabaikannya. Sekalipun ada yang menegurnya, dia sama sekali tidak akan memedulikannya. Dia tidak mempertimbangkan prinsip-prinsip kebenaran, apakah itu bermanfaat bagi pekerjaan gereja atau tidak, atau apakah saudara-saudari dapat menerimanya atau tidak. Hal-hal ini tidak termasuk dalam pertimbangannya. Apa yang dia pertimbangkan? Dialah yang harus menjadi penentu keputusan; dia ingin dirinya yang memutuskan; hal ini harus dilakukan dengan caranya; dia harus melihat apakah hal ini bermanfaat bagi statusnya atau tidak. Ini adalah perspektifnya dalam memandang segala hal. Apakah ini orang yang mengejar kebenaran? (Tidak.) Ketika orang yang tidak mengejar kebenaran melakukan segala sesuatu, dia selalu mempertimbangkan status, ketenaran dan keuntungan; dia selalu mempertimbangkan bagaimana itu bermanfaat baginya. Inilah titik awal dalam melakukan segala sesuatu.

Ada orang-orang yang memiliki pemahaman rohani tetapi tidak mengejar kebenaran. Memang ada orang-orang yang seperti ini. Mengenai perwujudan utama mereka, jenis pertama adalah melakukan sesuatu semata-mata demi melakukannya; mereka suka bekerja dan tidak bisa berdiam diri. Selama mereka sibuk melakukan sesuatu, mereka merasa senang dan memiliki perasaan berprestasi serta merasa kehadirannya penting. Perwujudan jenis kedua adalah melakukan sesuatu demi status. Orang semacam ini memiliki ambisi dan keinginan yang sangat kuat. Mereka selalu ingin mengendalikan orang dan memenangkan hati orang, serta selalu ingin menggantikan Tuhan. Dalam hal ingin menggantikan Tuhan, ini berkaitan dengan pengejaran Paulus yang mana? (Pengejarannya untuk menjadi Kristus.) Tujuan mereka dalam mengejar status bukan hanya menjadi orang yang mulia, orang dengan status yang dipuja orang lain. Tujuan utama mereka adalah untuk mampu memenangkan hati dan mengendalikan orang, membuat orang lain memuja dan memperlakukan mereka seperti Tuhan, serta membuat semua orang mengikuti, tunduk, dan percaya kepada mereka. Apa maksud mereka? Bahwa mereka akan menjadi Tuhan di hati orang. Ini bukanlah mengejar kebenaran, melainkan mengejar Iblis. Jelas sekali, mengejar status bukanlah mengejar kebenaran, dan mengejar pekerjaan atau reputasi juga bukan mengejar kebenaran. Apa lagi perwujudan lainnya? (Mereka mengejar berkat.) Benar. Mereka membayar harga, mengorbankan diri sendiri, menderita, dan mampu meninggalkan kepentingan pribadi dalam segala hal, tetapi mereka melakukan ini agar dapat diberkati. Mereka hanya bertindak dengan cara seperti ini demi diberkati dan mendapatkan tempat tujuan yang baik. Ini pun bukan mengejar kebenaran. Inilah perwujudan ketiga dari orang yang memiliki pemahaman rohani tetapi tidak mengejar kebenaran. Sama seperti Paulus, mereka melakukan banyak hal dan menderita agar dapat diberkati dan demi tempat tujuan mereka, bersedia membayar berapa pun harganya. Tujuan mereka dalam melakukan semua hal sudah jelas: apa pun yang paling penting dan esensial untuk menerima berkat, itulah yang mereka fokuskan untuk dilakukan secara khusus. Selama mereka mendapatkan persetujuan dan dukungan dari saudara-saudari, itu tidak menjadi masalah. Mereka hanya berfokus pada bagaimana semua orang memandang mereka, bagaimana Yang di Atas memandang mereka, dan apakah mereka ada di dalam hati Tuhan. Asalkan sudah pasti bahwa mereka akan diberkati dan diberi upah, itu tidak menjadi masalah. Namun, mereka tidak pernah menggunakan kebenaran untuk mengevaluasi apa yang mereka lakukan, dan tidak pernah menyerah pada keinginan untuk diberkati; mereka tidak tunduk pada pengaturan dan penataan Tuhan. Jika mereka melakukan sesuatu dengan buruk dan dipangkas, jika Yang di Atas tidak berkenan akan mereka, dan mereka melihat tidak ada harapan untuk diberkati atau mungkin tidak mendapat tempat tujuan yang baik, mereka akan menjadi negatif dan meninggalkan tugasnya, tidak lagi ingin melaksanakan tugasnya. Bahkan ada orang-orang yang tidak ingin percaya; mereka menganggap tidak ada gunanya percaya kepada Tuhan. Ketiga cara pengejaran di atas semuanya adalah jalan yang ditempuh orang yang tidak mengejar kebenaran. Ada banyak orang jenis ini di setiap gereja, dan semuanya adalah orang-orang yang tidak mencintai kebenaran. Apa pun tugas yang mereka laksanakan, mereka selalu mengaitkannya dengan kepentingan diri mereka sendiri, menerima berkat, dan diberi upah, serta tidak pernah mengaitkannya dengan jalan masuk kehidupannya, memahami kebenaran, atau mengubah watak mereka. Seberapa pun lamanya mereka percaya kepada Tuhan, atau berapa tahun pun mereka telah melaksanakan tugas, mereka tidak pernah mengejar pengenalan diri sendiri, tidak pernah mengejar jalan masuk kehidupan, dan tidak pernah berusaha untuk mengasihi Tuhan atau tunduk kepada-Nya. Apa pun yang mereka lakukan, mereka tidak mencari kebenaran. Entah seperti apa pun kerusakan yang mereka perlihatkan, mereka tidak menghubungkannya dengan kebenaran dalam firman Tuhan. Apa pun yang mereka lakukan, niat mereka egois dan hina, semuanya bertujuan untuk memperoleh berkat dan keuntungan pribadi. Seperti apa pun cara mereka dipangkas, mereka tidak merenungkan dirinya sendiri, dan terus menganggap bahwa mereka benar. Jenis orang seperti ini jarang bersikap negatif. Dia tidak takut dengan penderitaan sebesar apa pun jika itu berarti dia akan diberkati dan masuk ke dalam kerajaan. Dia memang memiliki ketekunan, tetapi sangat sulit baginya untuk menerima kebenaran. Dia lebih memilih mati daripada merenungkan diri dan mengenal dirinya sendiri, serta menganggap dirinya cukup baik. Orang yang memiliki pemahaman rohani tetapi tidak mengejar kebenaran memiliki perwujudan lain: ada orang-orang yang telah mendengar banyak khotbah, tetapi tidak tertarik akan kebenaran yang Tuhan ungkapkan, atau firman-Nya yang menyingkapkan berbagai keadaan manusia. Sekalipun dia memahami hal-hal ini, dia tidak tertarik. Jadi, mengapa dia masih percaya kepada Tuhan jika dia tidak tertarik? Dia pasti memiliki pemikiran yang samar dan tidak realistis di dalam hatinya. Dia berkata, “Aku tidak tahu apa yang mampu dilakukan oleh Tuhan yang di bumi. Aku tidak bisa menilai. Sepertinya Dia terutama mampu mempersekutukan kebenaran. Aku tidak begitu memahami apa yang disebut kebenaran ini, tetapi bagaimanapun juga, hal-hal yang Dia ucapkan sangat baik, dan membuat orang mengikuti jalan yang benar. Namun, aku tidak tahu apakah Dia benar-benar Tuhan atau bukan.” Mengapa dia tetap tinggal di rumah Tuhan jika dia sangat meragukan Tuhan, dan bukannya pergi? Itu karena dia memiliki pandangan dan khayalan yang samar di dalam hatinya. Dia berpikir, “Jika aku terus berlarut-larut tanpa arah di sini, aku mungkin akhirnya bisa lolos dari kematian, dan pada akhirnya masuk surga dan menerima berkat yang besar.” Jadi, sementara orang lain mengejar perubahan watak dan menerima diri mereka dipangkas, dia ada di sana untuk berdoa kepada Tuhan yang di surga, dengan berkata, “Ya Tuhan, tuntunlah aku melewati kesulitan ini, dan buatlah agar aku mampu menerima diriku dipangkas. Aku bersedia tunduk pada pengaturan dan penataan-Mu.” Engkau mendengar bahwa kata-kata doa yang dia panjatkan tidak salah, tetapi dia tidak pernah mengakui bahwa dia memiliki watak yang rusak atau salah. Dalam hatinya, dia hanya mengakui Tuhan yang di surga. Sedangkan Tuhan yang di bumi, Tuhan yang berinkarnasi, dan firman penghakiman Tuhan, dia tidak mengindahkannya, seolah-olah semua hal ini tidak ada hubungannya dengan dia. Kepercayaannya kepada Tuhan begitu sederhana dan kosong. Seperti apa pun cara orang lain berbicara tentang watak manusia yang rusak dan perlunya mengejar perubahan watak, dia merenung, “Mengapa engkau semua begitu rusak sedangkan aku tidak?” Dia mengira dirinya sempurna dan tanpa cela, serta tidak memiliki watak yang rusak. Terkadang, dia berprasangka buruk atau memandang rendah orang lain, tetapi dia menganggap hal ini normal, menganggap itu hanyalah pemikiran yang buruk dan akan hilang jika dia menekannya. Atau, ketika dia melihat orang lain memberontak terhadap Tuhan, dia berpikir, “Aku tidak pernah memberontak terhadap Tuhan. Kasih yang kumiliki kepada-Nya di dalam hatiku tidak pernah goyah.” Dia hanya mengucapkan beberapa kalimat ini dan tidak merenungkan dirinya sendiri atau tahu bagaimana bertindak sesuai dengan prinsip. Apakah orang seperti ini adalah orang yang mengejar kebenaran? (Tidak.) Lalu mengapa dia masih menganggap dirinya sangat baik, dan menganggap bahwa cara percaya kepada Tuhan seperti ini tidak buruk? Apa yang terjadi di sini? Ini memperlihatkan bahwa dia tidak mencintai kebenaran. Menurut gagasan orang-orang, orang macam apa dia? Apa saja perwujudannya? Dia fasih bicara, cerdas, cepat belajar, dan memiliki kemampuan yang kuat untuk memahami berbagai hal. Dia memahami apa yang kaukatakan segera setelah perkataan itu keluar dari mulutmu, dan dia sangat cepat memahami doktrin. Namun, apa pun yang dia pahami, arah dan tujuan dari pengejarannya untuk menerima berkat tetap tidak berubah. Selain itu, dia memperlakukan kebenaran yang dia pahami sebagai teori teologis, atau sebagai semacam dogma atau pengajaran. Dia tidak menganggapnya sebagai kebenaran, dan oleh karena itu, dia tidak menerapkan atau mengalaminya, apalagi menerapkannya dalam kehidupannya. Dia hanya menerima dan mengkhotbahkan doktrin yang dia sukai dan yang sesuai dengan gagasan dan imajinasinya, serta menganggap bahwa dia telah memperoleh sesuatu. Mampu mengkhotbahkan doktrin dan mengesankan banyak orang adalah hal terbesar yang dia peroleh dari percaya kepada Tuhan. Mengenai apakah dia menerapkan kebenaran atau mengenal dirinya sendiri, dia menganggap semua ini adalah masalah sepele yang tidak terlalu penting, dan bahwa kemampuan untuk mengkhotbahkan doktrin-doktrin rohani, menjawab pertanyaan, dan membuat orang lain mengaguminya adalah hal terpenting dan apa yang membuatnya memenuhi syarat untuk menikmati manfaat status. Oleh karena itu, dia tidak memperhatikan penerapan kebenaran, dia tidak merenungkan dirinya sendiri, dan hanya puas dengan kemampuan menyampaikan khotbah yang tinggi. Masalah ini relatif parah, bahkan lebih parah daripada masalah dengan orang-orang yang tidak memiliki pemahaman rohani, karena dia tahu betul bahwa ini adalah kebenaran tetapi tidak menerapkan atau mengalaminya. Ini adalah orang yang muak akan kebenaran dan mempermainkan kebenaran. Bukankah natur masalah ini sangat serius?

Sekarang, engkau semua mampu mengenali orang-orang yang memiliki pemahaman rohani tetapi tidak mengejar kebenaran, bukan? Apakah engkau semua memiliki perwujudan seperti jenis orang ini dalam aspek apa pun? (Ya, terutama dalam hal aku melakukan segala sesuatu demi status.) Mengatakan sesuatu demi status dan melakukan segala sesuatu demi status, semuanya berkisar pada status; ini menyusahkan. Mungkinkah mengejar kebenaran dengan cara seperti ini? Apa sajakah perwujudan dari orang yang melakukan segala sesuatu demi status? Mereka terutama berfokus pada reputasi, citra, dan martabatnya sendiri, serta statusnya di hati orang lain—apakah orang lain menghormati dan memujanya. Apa pun yang mereka lakukan, mereka hanya memperhatikan aspek-aspek ini, tidak pernah meninggikan atau bersaksi tentang Tuhan. Sebagai contoh, ketika orang yang tidak mengejar kebenaran bertemu dengan orang percaya baru, mereka berpikir dalam hatinya, “Kau baru percaya kepada Tuhan selama beberapa tahun, kau tidak memahami apa pun,” dan memandang rendah orang itu. Jika orang percaya baru ingin mencari kebenaran, mereka akan terlebih dahulu mempertimbangkan penampilan orang percaya baru tersebut, caranya berbicara, dan apakah mereka menyukainya atau tidak. Jika orang percaya baru itu berkualitas buruk, mereka tidak ingin mempersekutukan kebenaran kepadanya; mereka hanya akan memberikan beberapa kata dorongan dan berhenti di situ. Apa masalahnya di sini? (Mereka menganggap bahwa mereka sudah bertahun-tahun menjadi orang percaya dan memiliki modal, jadi mereka memamerkan senioritasnya.) Ini adalah perwujudan menegaskan status mereka. Ketika orang memamerkan senioritasnya, mereka merasa berhak berbicara dari kedudukan status tersebut─status yang dia tetapkan sendiri, bukan diberikan oleh orang lain. Apakah orang yang bekerja dan berbicara dengan cara seperti ini adalah orang yang mengejar kebenaran? (Tidak.) Apakah engkau semua memiliki perwujudan seperti ini? Engkau berkata, “Aku sudah percaya kepada Tuhan selama sepuluh tahun. Bukankah menyuruhku bekerja sama dengan orang yang baru percaya selama dua tahun merupakan penghinaan bagiku? Aku bahkan tidak ingin berbicara dengannya. Bahkan mengucapkan sepatah kata pun akan membuatku kelelahan. Dia tidak memahami apa pun!” Hal ini bersumber dari dirinya dikuasai oleh watak yang congkak. Jika engkau tidak memiliki hati yang menghargai status, tidak memberi peringkat pada orang berdasarkan pengalaman atau senioritas, dan tidak menganggap bahwa engkau memiliki modal, akankah engkau memperlakukan seseorang dengan cara seperti itu? Jelas sekali, karena watak rusak di dalam dirimu, perwujudan dari caramu memperlakukan orang lain tidak memberi manfaat bagi orang lain, yang menyingkapkan watak rusakmu, pengejaranmu, dan apa yang tersembunyi di lubuk hatimu. Ada perwujudan lain dari bertindak demi status. Sebagai contoh, ada orang-orang yang telah memperoleh pengetahuan profesional atau ahli dalam bidang tertentu. Namun, ketika mendiskusikan bidang ini, jika orang lain berbicara terlebih dahulu, dia menjadi kesal dan berpikir, “Mengapa perkataan engkau semua tidak bernalar? Kau tidak dapat melihat orang hebat sekalipun dia ada di hadapanmu!” Dia berkata, “Aku mengambil jurusan ini di universitas dan mendedikasikan semua penelitianku untuk masalah-masalah ini. Setelah lulus, aku bekerja di bidang ini selama beberapa tahun. Aku sudah meninggalkan profesi ini selama lebih dari sepuluh tahun sejak percaya kepada Tuhan, tetapi aku dapat mengingat semuanya dengan mudah. Aku tak suka membicarakannya karena akan terlihat seperti sedang pamer.” Apa pendapatmu tentang perkataan ini? Ini perkataan kaum intelektual yang berasal dari dunia orang tidak percaya, dan diucapkan berdasarkan falsafah Iblis, membuatnya tampak berpengetahuan luas dan mendapatkan persetujuan semua orang. Dia berkata tidak ingin pamer, tetapi justru itulah yang sedang dia lakukan, hanya saja dengan cara yang lebih terampil. Dia menyebutkan modal yang dimilikinya, seperti berapa tahun dia telah mempelajari profesi ini dan apa yang dia peroleh, menggunakan cara ini untuk menyampaikan pesan bahwa dia adalah seorang ahli di bidang tersebut. Apakah menjadi ahli di suatu bidang berarti engkau pasti memahami bidang tersebut? Inikah pendekatan yang harus kauambil jika engkau adalah ahli dalam melakukan pekerjaan di rumah Tuhan? (Tidak.) Lalu apa yang harus kaulakukan? (Mencari kebenaran; berdiskusi dan mencari bersama-sama dengan saudara-saudari.) Setiap orang harus mencari bersama-sama. Engkau berkata, “Sejujurnya, aku telah bekerja dalam profesi ini selama beberapa tahun dan mengetahui sedikit tentangnya, tetapi aku tidak mengetahui prinsip-prinsip di balik bagaimana rumah Tuhan memanfaatkan profesi ini. Aku tidak tahu apakah pengetahuan yang kumiliki ini berguna bagi rumah Tuhan atau tidak, kita dapat mendiskusikannya bersama-sama. Aku akan memberi tahu kalian sedikit tentang dasar-dasar bidang ini.” Inilah cara berbicara yang rasional. Meskipun dia memiliki pengetahuan yang luas tentang profesinya, dia rendah hati dan tidak sombong. Dia tidak berpura-pura; dia benar-benar ingin melakukan pekerjaan dengan baik, dan membagikan apa yang telah dia pelajari dan ketahui kepada semua orang, tanpa menahan apa pun. Dia melakukan ini sepenuhnya demi melaksanakan tugasnya dengan baik, seperti apa pun orang lain memandang atau memperlakukan dirinya. Dia melaksanakan tugasnya sepenuhnya demi memuaskan Tuhan, dan demi memperoleh kebenaran dan hidup dalam keserupaan dengan manusia. Oleh karena itu, dalam setiap aspek pelaksanaan tugasnya, dia mempertimbangkan kepentingan rumah Tuhan dan memperhatikan jalan masuk kehidupan saudara-saudari. Apa pun yang dia lakukan, dia terlebih dahulu bersekutu dengan semua orang, kemudian mendiskusikannya bersama-sama untuk mencapai mufakat, membiarkan saudara-saudari memberikan ide dan upaya, semuanya bersatu untuk menyelesaikan tugas dengan baik. Apa pendapatmu tentang pendekatan ini? Hanya orang-orang yang mengejar kebenaran yang akan melakukan hal seperti ini. Meskipun mereka sama-sama percaya kepada Tuhan, orang yang mengejar kebenaran dan orang yang tidak mengejar kebenaran memperlihatkan diri mereka dalam cara yang berbeda. Orang macam apa yang menjijikkan? (Orang yang tidak mengejar kebenaran itu menjijikkan.) Tidak perlu pamer jika engkau tahu sedikit tentang profesi tertentu, dan juga tidak perlu meremehkan atau mengekang orang lain jika engkau tahu sedikit tentang profesi tersebut. Ada orang-orang yang bersikap tinggi hati ketika menjadi pemimpin atau pekerja, dia berjalan dan berbicara dengan gaya angkuh, bahkan berlagak seperti pejabat. Cara bertindak seperti ini jauh lebih menjijikkan. Sekalipun engkau memiliki status tertentu, tidak perlu memamerkannya atau bersikap angkuh. Engkau harus bertindak secara bertanggung jawab untuk memimpin saudara-saudari agar dapat melaksanakan tugas mereka dengan baik. Ini adalah tanggung jawabmu dan apa yang harus kaucapai. Selain itu, jika engkau memiliki kemanusiaan dan sepenuh hati, engkau harus memikul tanggung jawab ketika melakukan berbagai hal. Bagaimana seharusnya engkau memikul tanggung jawab? Dengan mempersekutukan secara jelas mengenai area-area yang tidak orang pahami, area-area di mana orang cenderung melakukan kesalahan atau disesatkan, serta memperbaiki kesalahan dan penyimpangan apa pun yang muncul, engkau memastikan bahwa setiap orang dapat melakukan berbagai hal dengan cara yang benar, sehingga mereka tidak lagi melakukan kesalahan atau dikekang oleh orang lain. Dengan demikian, engkau telah memenuhi tanggung jawabmu. Inilah yang dimaksud dengan bertanggung jawab dan sepenuh hati dalam tugasmu. Setelah engkau mencapai hal ini, mungkinkah orang lain masih berkata bahwa engkau mengejar status? Tidak. Prinsip-prinsip yang kauterapkan sudah benar, begitu pun dengan jalanmu. Inilah perwujudan dari orang-orang yang mengejar kebenaran; inilah seharusnya yang diterapkan oleh orang-orang yang mengejar kebenaran. Yang sebaliknya tak lain hanyalah segudang perilaku yang tercela. Ingin pamer dan dihormati, tetapi juga ingin menahan diri dan menyembunyikan apa yang dia ketahui, takut bahwa jika orang lain mengetahui hal-hal ini, dia tidak akan bisa lagi memamerkan dirinya atau dihormati. Itu sangat memberontak! Dia mengabaikan kepentingan rumah Tuhan, dan bahkan berdiri dan menonton, sambil terkekeh dalam hatinya, “Jika aku tidak bicara, kita lihat saja apakah ada yang dapat menjelaskan hal ini dengan gamblang! Sekalipun aku mengatakan sesuatu, aku tidak akan mengatakan semuanya. Aku akan mengungkapkannya sedikit hari ini, dan sedikit besok, serta tetap tidak akan mengatakan yang sebenarnya kepada kalian. Aku akan membiarkan kalian merenungkannya sendiri. Tidak mudah mendapatkan sesuatu dariku! Jika aku memberi tahu kalian semua yang kupahami, membuat kalian memahaminya, maka aku tidak memiliki apa-apa lagi, dan kalian akan lebih baik dariku. Bagaimana kalian akan memandangku nantinya?” Makhluk macam apa yang berpikiran seperti ini? Orang ini berniat jahat! Dia bukan orang yang baik. Apakah dia orang yang jujur? (Tidak.) Adakah di antaramu yang pernah melakukannya? (Aku pernah. Terutama setelah aku memberitakan Injil dalam jangka waktu yang lebih lama dan memperoleh beberapa hasil, aku merasa memiliki aset dan modal. Ketika orang lain bertanya apakah aku mengetahui metode yang baik atau memiliki pengalaman yang baik untuk dibagikan, aku menolak. Aku hidup berdasarkan pepatah beracun Iblis, “Begitu murid mengetahui semua yang diketahui gurunya, guru itu pun akan kehilangan mata pencahariannya.” Aku takut orang lain akan melampauiku, dan kemudian aku akan kehilangan statusku.) Takut orang lain membuatmu tidak lagi menjadi pusat perhatian bukanlah hal yang mudah untuk diatasi. Ketenaran dan keuntungan adalah tujuan yang diperjuangkan orang sepanjang hidupnya, tetapi keduanya juga bagaikan dua belati yang menghunjam hati. Semua ini akan mengakhiri hidupmu!

Ada orang yang telah melakukan hal-hal yang bermanfaat bagi pekerjaan gereja dan saudara-saudari menganggap bahwa dia telah memberikan kontribusi dan memiliki status tertentu di dalam gereja. Setiap kali dia berada di depan orang lain, dia menyebutkan hal-hal baik yang dia lakukan, sehingga semua orang memiliki persepsi dan pemahaman yang benar-benar baru tentang dirinya, yaitu pemahaman tentang modal dan statusnya, serta pemahaman tentang reputasi dan kedudukannya di dalam gereja. Mengapa dia melakukan hal itu? (Untuk memamerkannya.) Dan apa tujuan dia memamerkannya? Untuk membangun citra dirinya. Dan apa yang dapat dia lakukan dengan membangun citra dirinya? (Membuat orang lain mengaguminya.) Membuat orang-orang mengaguminya, menyanjung-nyanjung, dan memujanya. Setelah memperoleh hal-hal ini, apa yang dia rasakan di hatinya? (Dia menikmatinya.) Dia menikmati manfaat status. Apakah engkau semua juga mengejar hal-hal ini? Apa yang menyebabkan pemikiran, ide, dan cara berpikir orang-orang? Apa yang menyebabkan semua hal tersebut muncul? Apa sumbernya? Sumbernya adalah watak rusak manusia. Watak rusak manusialah yang menyebabkan orang-orang memperlihatkan diri mereka dengan cara seperti ini, dan memunculkan pengejaran semacam ini. Ada orang yang sering merasa lebih unggul di rumah Tuhan. Dalam hal apa? Apa yang menyebabkan dia merasa lebih unggul dalam hal ini? Sebagai contoh, ada orang yang tahu bagaimana berbicara bahasa asing, dan dia menganggap bahwa itu berarti dia memiliki karunia dan cakap, serta menganggap bahwa jika rumah Tuhan tidak memiliki orang seperti dirinya, mungkin akan sangat sulit untuk memperluas pekerjaannya. Akibatnya, dia ingin membuat orang-orang menghormatinya di mana pun dia berada. Metode apa yang digunakan orang semacam ini ketika dia bertemu orang lain? Di dalam hatinya, dia menetapkan berbagai macam peringkat yang berbeda pada orang-orang yang melaksanakan berbagai tugas di rumah Tuhan. Para pemimpin berada di urutan pertama, orang-orang yang memiliki bakat khusus berada di urutan kedua, selanjutnya ada orang-orang yang memiliki bakat biasa, dan urutan yang terbawah adalah orang yang melaksanakan segala macam tugas pendukung. Ada orang yang memperlakukan kemampuan untuk melaksanakan tugas penting dan tugas khusus sebagai modal, dan memperlakukannya sebagai memiliki kenyataan kebenaran. Apa masalahnya di sini? Bukankah ini tidak masuk akal? Melaksanakan beberapa tugas khusus membuatnya congkak dan angkuh, serta memandang rendah semua orang. Ketika dia bertemu seseorang, hal pertama yang selalu dia lakukan adalah menanyakan tugas apa yang dia laksanakan. Jika orang tersebut melaksanakan tugas biasa, dia akan memandang rendah orang tersebut, dan menganggap orang tersebut tidak layak mendapatkan perhatiannya. Ketika orang ini ingin bersekutu dengannya, dia tampaknya menyetujuinya, tetapi di dalam hati dia berpikir, “Kau ingin bersekutu denganku? Kau bukan siapa-siapa. Lihatlah tugas yang kaulaksanakan, bagaimana kau layak berbicara denganku?” Jika tugas yang orang tersebut laksanakan lebih penting daripada tugasnya, dia akan menyanjung orang tersebut dan merasa iri terhadapnya. Ketika dia melihat para pemimpin atau pekerja, dia akan menjilat dan menyanjung mereka. Apakah caranya memperlakukan orang memiliki prinsip? (Tidak. Dia memperlakukan orang berdasarkan tugas yang mereka laksanakan, dan berdasarkan berbagai ragam peringkat yang dia tetapkan.) Dia memberi peringkat pada orang berdasarkan pengalaman dan senioritas mereka, serta berdasarkan bakat dan karunia mereka. Fakta-fakta apa yang tersingkap dari dia yang memberi peringkat pada orang-orang dengan cara seperti ini? Pengejaran, jalan masuk kehidupan, esensi natur, dan karakternya sendiri, semuanya disingkapkan oleh hal ini. Ada orang yang ketika melihat pemimpin yang lebih tinggi, dia menganggukkan kepalanya dan membungkuk sedikit, serta bersikap sopan. Ketika dia melihat seseorang yang memiliki kemampuan tertentu, yang berkarunia, yang cakap dalam berbicara, yang telah melaksanakan tugas penting di rumah Tuhan, atau yang telah dipromosikan dan dianggap penting oleh Yang di Atas, dia berbicara dengan sangat sopan santun. Ketika dia melihat seseorang yang berkualitas rendah atau yang melaksanakan tugas biasa, dia memandang rendah dan memperlakukan orang tersebut seolah-olah dia tidak terlihat. Cara dia memperlakukan orang tersebut berbeda. Apa yang dia pikirkan di dalam hatinya? “Orang sepertimu masih kelas bawah meskipun kau percaya kepada Tuhan, tetapi engkau masih ingin berbicara seolah-olah kau setingkat denganku, dan bersekutu denganku tentang jalan masuk kehidupan dan menjadi orang yang jujur. Kau tidak layak melakukannya!” Watak macam apa ini? Watak yang congkak, kejam, dan jahat. Apakah ada banyak tipe orang seperti ini di gereja? (Ya.) Apakah engkau semua adalah tipe orang seperti ini? (Ya.) Memperlakukan orang secara berbeda berdasarkan siapa mereka. Tak satu pun dari hal-hal ini yang merupakan perwujudan dari orang yang mengejar kebenaran. Apa yang dia kejar? (Dia mengejar status.) Perilaku, penyingkapan, dan perwujudan sehari-hari orang dapat memperlihatkan semua pemikiran, pandangan, niat, dan pengejaran yang dia miliki, serta jalan yang dia tempuh. Apa yang kausingkapkan, dan apa yang sering kauperlihatkan, adalah apa yang kaukejar. Pengejaranmu tersingkap. Meskipun orang jenis ini memiliki pemahaman rohani, mampu memahami firman Tuhan, menghubungkan firman-Nya, dan membandingkan firman-Nya terhadap keadaannya sendiri, apa pun yang terjadi, dia tidak mencari kebenaran, dan tidak menyikapi yang terjadi menggunakan kebenaran firman Tuhan sebagai prinsipnya. Sebaliknya, dia menyikapinya dan bertindak berdasarkan gagasan, imajinasi, niat, tujuan, dan keinginan, serta preferensinya sendiri. Dapatkah orang seperti ini masuk ke dalam kenyataan kebenaran? (Tidak.) Hatinya masih menyimpan prinsip-prinsip dan cara-cara yang dimiliki oleh orang-orang tidak percaya dalam berurusan dengan dunia; dia masih memberi peringkat pada orang-orang berdasarkan pengalaman dan senioritas mereka, dan menetapkan berbagai peringkat berbeda pada orang-orang di rumah Tuhan. Dia tidak menggunakan kebenaran untuk menilai orang, tetapi menilai orang dengan menggunakan pandangan dan standar orang tidak percaya. Apakah ini adalah mengejar kebenaran? (Bukan.) Meskipun dia tampak seperti orang yang memahami kebenaran ketika dia berbicara dan berkhotbah, dapatkah sedikit pun kenyataan kebenaran dilihat dari caranya melaksanakan tugasnya? (Tidak.) Lalu, apakah orang-orang ini memiliki jalan masuk kehidupan? (Tidak.) Ada terlalu banyak hal-hal rusak di dalam dirinya, dan dia terlalu jauh dari memenuhi persyaratan untuk diselamatkan. Jika dia selalu memperlakukan hal-hal tersebut sebagai modal, lalu berapa banyak firman Tuhan yang dia pahami yang mampu dia terapkan? Apakah hatinya benar-benar memiliki kebenaran atau firman Tuhan? Baginya, seberapa pentingkah jalan masuk kehidupan dan perubahan wataknya? Apa sebenarnya yang telah mengakar di dalam hatinya? Tentu saja semua falsafah Iblis dan hal-hal yang diwarisi dari manusia, serta gagasan dan imajinasinya tentang kepercayaan kepada Tuhan. Jika semua hal ini berakar terlalu dalam di hati orang, akan sangat sulit baginya untuk menerima kebenaran. Dia selalu mempertimbangkan bagaimana Yang di Atas memandang dirinya, apakah Yang di Atas menghargainya, apakah dia ada di hati Tuhan, dan apakah Tuhan mengenal dia. Dia memandang orang lain dengan cara yang sama: dia melihat apakah Yang di Atas menghargainya, dan apakah Tuhan berkenan kepadanya. Dia memperlakukan orang secara berbeda berdasarkan siapa mereka. Ketika hatinya selalu mementingkan hal-hal ini, seberapa besar pengaruh kebenaran terhadapnya? Apa yang sebenarnya dikejar oleh orang-orang yang selalu hidup dalam keadaan-keadaan ini dan hidup dalam falsafah tentang cara berinteraksi dengan orang lain? Dapatkah dia masuk ke dalam kenyataan kebenaran? (Tidak.) Lalu, berdasarkan apakah dia menjalani kehidupannya? (Dia hidup berdasarkan falsafah Iblis tentang cara berinteraksi dengan orang lain.) Dia hidup berdasarkan falsafah Iblis, tetapi menganggap bahwa dia memiliki pengetahuan, terpelajar dan bijaksana, serta merasakan banyak kenikmatan di dalam hatinya. Dia memandang rumah Tuhan sebagai apa? (Dia memandangnya sebagai masyarakat.) Dia memandangnya sebagai masyarakat. Dia belum meninggalkan pandangan ini. Jadi, bagaimana caranya dia menyelesaikan masalah ini? Ini bukan hanya masalah tentang orang membaca firman Tuhan dan mampu mengakui fakta yang Tuhan singkapkan. Dia juga harus mengalami pemangkasan, ujian dan pemurnian. Dia juga perlu mengetahui esensi naturnya, memahami dengan jelas tentang esensi modal, karunia, pengetahuan, dan kualifikasinya, melepaskan semua hal ini, menerima kebenaran dalam firman Tuhan, dan hidup berdasarkan kebenaran. Hanya dengan cara demikianlah masalah natur yang rusak dapat dibereskan.

Mengejar kebenaran bukanlah hal yang mudah. Manusia harus belajar melihat segala sesuatu berdasarkan firman Tuhan. Di masa lalu, orang memiliki banyak pandangan keliru. Jika mereka tidak mencari kebenaran, mereka tidak akan menyadarinya, dan akan terus melanjutkan seperti sebelumnya, menganggap bahwa mereka benar, serta bersikap congkak dan merasa diri benar. Sekalipun engkau memangkas mereka, mereka tetap tidak akan mengakui kesalahan mereka. Sangat sulit untuk mengubah perspektif yang digunakan orang yang tidak mengejar kebenaran dalam memandang sesuatu. Sebagai contoh, ketika beberapa orang melihat ada seseorang di gereja yang pernah memimpin sebuah perusahaan, perasaan hormat dan kekaguman muncul di hati mereka. Mereka merasa iri, mengagumi, menghormati, dan bahkan memuja orang-orang seperti ini. Orang ini memiliki status di hati mereka. Apa yang harus dilakukan dalam situasi seperti ini? Engkau harus mengenali orang ini dan memperlakukannya sesuai dengan prinsip-prinsip kebenaran, dan melihat apakah dia adalah orang yang mencintai kebenaran dan mengejar kebenaran atau tidak, dan apakah dia adalah orang yang patut dihormati atau tidak. Jika, setelah berinteraksi dengan mereka dan mengenali mereka, engkau mendapati bahwa dia bukan orang semacam itu, engkau tidak akan lagi menghormati orang tersebut di dalam hatimu, dan tidak akan begitu menghargainya berlebihan. Engkau harus memperlakukannya dan berinteraksi dengannya secara normal. Apa yang dimaksud dengan memperlakukannya secara normal? Itu berarti mampu memperlakukannya dengan benar. Hati manusia penuh dengan preferensi, keinginan, dan pengejaran mereka sendiri, serta nilai-nilai mereka terlihat dalam banyak detail perilaku mereka. Jika ada seseorang yang sangat mereka hormati, ketika mereka membicarakannya, perkataan mereka akan sangat bijaksana dan sopan, dan mereka akan menyebut orang tersebut dengan penuh hormat. Hal ini menunjukkan apa? Bahwa orang ini memiliki status di hati mereka, dan mereka menghormati orang ini. Selain itu, ada hal lain yang mereka katakan. Mereka sering berkata, “Orang ini dulunya adalah seorang pejabat. Jika dia datang ke rumah Tuhan dan diperlakukan sebagai orang biasa, itu berarti memperlakukannya secara tidak adil.” Dalam pikirannya, mereka menganggap rumah Tuhan tidak mementingkan orang-orang yang berbakat. Tokoh terkemuka seperti itu mampu merendahkan dirinya sendiri dan masuk ke dalam rumah Tuhan, menjadi orang percaya dan melaksanakan tugas, tetapi tak ada seorang pun yang menghormati atau mempromosikannya, dan Yang di Atas tidak secara khusus memperkenalkannya kepada saudara-saudari. Engkau bertanya kepada mereka bagaimana pelaksanaan tugas orang ini, dan mereka berkata, “Orang ini dulunya memiliki sebuah perusahaan, dan memiliki beberapa ribu pegawai. Melakukan pekerjaan kecil seperti ini tidaklah sulit baginya. Tak ada seorang pun di rumah tuhan yang berkualitas lebih baik daripada dia. Dia adalah orang terkemuka. Tidak ada orang terkemuka di rumah tuhan.” Perkataan macam apa ini? Mereka menganggap dunia sekuler memiliki orang terkemuka, tetapi rumah Tuhan tidak. Orang-orang di rumah Tuhan memiliki kebenaran. Apakah orang-orang di dunia sekuler memiliki kebenaran? Engkau berkata dunia sekuler memiliki orang terkemuka, lalu mengapa engkau tidak percaya kepada orang terkemuka? Mengapa engkau datang ke sini untuk percaya kepada Tuhan? Engkau memiliki gagasan tentang Tuhan, dan harus segera kembali ke dunia sekuler. Bukankah fakta bahwa mereka mampu mengatakan hal seperti ini berarti itu adalah suara Iblis? Itu adalah suara Iblis. Mereka percaya kepada Tuhan dan masuk ke dalam rumah Tuhan, tetapi meninggikan Iblis. Mereka hampir berkata, “Jika orang terkenal tertentu percaya kepada tuhan, dia akan menjadi orang yang memiliki kualitas tertinggi. Jika dia tidak dapat disempurnakan, maka tidak ada harapan bagi kita semua. Di matanya, kita bukan siapa-siapa.” Di dalam hati dan di mata mereka, orang yang percaya kepada Tuhan tidaklah sebaik orang-orang terkenal, pengusaha dan pejabat di dunia sekuler. Hanya orang-orang itulah yang terkemuka dan orang yang memiliki pengaruh. Ketika engkau memahami makna tersirat dari apa yang mereka katakan, apakah mereka adalah orang yang mengejar kebenaran? (Tidak.) Sebanyak apa pun khotbah yang mereka dengarkan, pandangan dan pemikiran mereka, opini mereka tentang dunia, dan pendapat serta pandangan mereka terhadap orang-orang terkenal dan terkemuka tidak berubah. Sudahkah mereka memperoleh kebenaran? Apakah mereka memiliki jalan masuk kehidupan? (Tidak.) Siapakah orang ini? (Pengikut yang bukan orang percaya.) Mereka adalah pengikut yang bukan orang percaya. Mereka adalah Yudas dan pengkhianat! Dalam pikiran mereka, Tuhan bukanlah yang maha tinggi dan kebenaran bukanlah yang maha tinggi. Sebaliknya, kekuasaan duniawi, gengsi, ketenaran, dan keuntungan adalah yang paling tinggi. Orang ini adalah pengkhianat. Ini adalah pemikiran dan pandangan Yudas. Itu adalah pemikiran dan logika Iblis. Meskipun orang-orang ini mampu memahami kebenaran, pemikiran dan pandangan mereka tidak akan berubah. Yang mereka kejar adalah reputasi, status, dan kekuasaan. Ketika engkau berada di sekitar seseorang yang seperti ini, ekspresi yang dia tunjukkan ketika berbicara denganmu tidaklah benar, dan itu memberimu perasaan tertentu: bahwa orang ini sulit untuk didekati dan orang biasa tidak dipandang olehnya. Itu sebabnya dia mampu memiliki begitu banyak gagasan tentang Tuhan. Sebanyak apa pun kebenaran yang Tuhan ungkapkan, selalu ada penghalang di hatinya di antara dirinya dan Tuhan. Dia menganggap kemanusiaan normal dari Tuhan yang berinkarnasi adalah hal yang biasa, dan sama sekali tidak hebat atau berkuasa. Itulah sebabnya dia dapat memuja pengetahuan dan karunia, serta mengidolakan tokoh-tokoh besar. Jika orang yang congkak, merasa diri penting, dan sombong seperti ini yang dipenuhi dengan watak Iblis melihat Kristus yang memiliki kemanusiaan yang normal dan penuh dengan kebenaran, bagaimana mungkin dia dapat sujud dan menyembah Dia? Di dalam hatinya, dia berpikir, “Engkau adalah tuhan. Engkau hanya memiliki kebenaran. Engkau tidak memiliki pengetahuan. Aku memiliki karunia; pengetahuanku lebih maju daripada pengetahuanmu; bakatku lebih baik daripada bakatmu; kemampuanku untuk menangani berbagai hal lebih kuat daripada kemampuanmu, dan aku lebih baik dalam berbicara dengan dunia luar daripada engkau.” Ketika dia melakukan pekerjaan tertentu di gereja, memiliki beberapa modal, atau memberi beberapa kontribusi, dia bahkan makin meremehkan Tuhan. Apakah ini adalah orang yang mengejar kebenaran? (Tidak.) Orang yang tidak mengejar kebenaran memperlihatkan banyak sekali perilaku buruk, dan tidak memiliki nalar sedikit pun. Jadi, orang ini sering terjebak dalam fenomena lahiriah dari orang, peristiwa, dan hal-hal. Terkadang dia menganggap Tuhan benar, terkadang dia menganggap Dia salah; terkadang dia menganggap Tuhan itu ada, terkadang dia menganggap Tuhan itu tidak ada; terkadang dia menganggap Tuhanlah yang berdaulat atas langit dan bumi serta segala sesuatu, terkadang dia ragu bahwa Tuhan berdaulat atas langit dan bumi serta segala sesuatu. Hatinya selalu bertentangan dan berkecamuk. Meskipun tipe orang yang kedua ini memiliki pemahaman rohani dan memahami kebenaran dalam arti yang paling dangkal, yaitu sekadar kata-kata dan doktrin, dia masih dianggap memiliki beberapa kemampuan pemahaman. Meskipun dia mampu memahami beberapa kebenaran, dia tidak pernah menerapkannya. Apa saja perwujudannya? Dia mengejar pekerjaan, mengejar untuk diberkati, mengejar untuk memuaskan iman mereka yang samar sekaligus makanan rohani mereka, serta mengejar reputasi dan status. Inilah tipe orang yang kedua.

Tipe orang yang ketiga adalah orang yang memiliki pemahaman rohani dan mengejar kebenaran. Orang yang memiliki pemahaman rohani mampu memahami apa yang firman Tuhan katakan, mengambil berbagai keadaan yang disingkapkan dalam firman Tuhan dan membandingkannya terhadap dirinya sendiri, serta mengenali apa yang bermasalah dengan keadaannya. Namun, mampu membandingkan dirimu sendiri terhadap firman Tuhan bukan berarti engkau adalah orang yang mengejar kebenaran. Jika setelah membandingkan firman Tuhan terhadap dirimu sendiri, engkau melakukan penerapan dan masuk ke dalamnya, barulah engkau disebut orang yang mengejar kebenaran. Jika orang mampu memahami firman Tuhan, dan menggunakan prinsip-prinsip firman Tuhan yang mereka pahami sebagai landasan untuk benar-benar masuk, apa yang diwujudkan dari orang-orang seperti ini dalam mengejar kebenaran? Di satu sisi, mereka mampu menerima amanat Tuhan dan melaksanakan tugas mereka dengan baik. Di sisi lain, mereka mampu mencari kebenaran ketika menghadapi situasi yang Tuhan atur, dan mencapai ketundukan. Aspek lainnya adalah, mereka mementingkan pemeriksaan setiap aspek dari keadaan dan penyingkapan mereka dalam kehidupan sehari-hari, dan kemudian mampu membandingkan diri mereka sendiri berdasarkan firman Tuhan, menyelesaikan masalah, dan mampu mencapai titik di mana mereka memiliki prinsip dalam cara mereka memperlakukan berbagai hal, dan memiliki jalan penerapan dalam berbagai hal. Sebagai contoh, terakhir kali Aku mempersekutukan dan menelaah ketujuh dosa besar Paulus, engkau semua harus mampu membandingkannya terhadap dirimu sendiri, benar-benar memahaminya, lalu menerapkan dan masuk ke dalamnya. Membandingkan diri sendiri dan jalan masuk kehidupan berkaitan erat satu sama lain. Mampu membandingkan dirimu sendiri terhadap firman Tuhan adalah pintu gerbang menuju jalan masuk kehidupan. Caramu masuk setelah melewati pintu gerbang akan bergantung pada apakah engkau memahami aspek kebenaran ini atau tidak. Ketika engkau memahami satu aspek kebenaran, engkau dapat masuk ke dalam satu aspek kenyataan, dan jika engkau memahami dua aspek kebenaran, engkau dapat masuk ke dalam dua aspek kenyataan. Jika engkau hanya memahami doktrin dan tidak memiliki prinsip-prinsip jalan masuk, engkau tidak akan mampu masuk ke dalam kenyataan. Oleh karena itu, penting bagimu untuk terlebih dahulu memahami banyak kebenaran. Bagaimana engkau dapat memahami kebenaran? Engkau harus membaca banyak firman Tuhan, merenungkan firman-Nya, menghubungkan antara firman Tuhan dan kehidupan nyatamu dan tugas-tugas yang kaulaksanakan, mencari prinsip-prinsip untuk kauterapkan, dan mencari jalan penerapan. Setelah itu, akan mudah untuk masuk ke dalam kenyataan. Jika ada beberapa masalah nyata, engkau harus membandingkannya terhadap bagian-bagian firman Tuhan yang relevan dan menyelesaikannya. Jika engkau memiliki gagasan atau kesalahpahaman tentang Tuhan, maka engkau terlebih lagi harus membandingkannya terhadap firman Tuhan, mampu mengenali di mana sebenarnya letak kesalahan gagasan atau kesalahpahaman tersebut, dan apa natur masalahnya. Engkau harus mampu menelaah masalah-masalah tersebut, lalu mencari kebenaran yang relevan untuk menyelesaikannya. Inilah jalan masuk menuju jalan masuk kehidupan. Paulus melakukan begitu banyak pekerjaan, tetapi apakah dia memiliki jalan masuk menuju jalan masuk kehidupan? Sama sekali tidak. Apa dosa pertama dari ketujuh dosa besar Paulus? Dia menganggap pengejaran akan mahkota dan pengejaran akan berkat sebagai tujuan yang dapat dibenarkan. Dia menganggap memperoleh berkat sebagai tujuan yang dapat dibenarkan untuk dikejar. Mengapa ini salah? Ini sepenuhnya bertentangan dengan kebenaran, dan tidak sesuai dengan maksud Tuhan untuk menyelamatkan manusia. Karena memperoleh berkat bukanlah tujuan yang dapat dibenarkan untuk dikejar orang, lalu apa seharusnya tujuan yang dapat dibenarkan itu? Mengejar kebenaran dan perubahan watak agar mampu tunduk pada semua pengaturan dan penataan Tuhan—inilah tujuan yang seharusnya orang kejar. Sebagai contoh, katakanlah engkau dihadapkan pada pemangkasan, dan engkau mengembangkan gagasan dan kesalahpahaman, serta tidak mampu tunduk. Mengapa engkau tidak mampu tunduk? Itu karena engkau merasa bahwa masa depan yang kauharapkan menantimu dan impianmu untuk memperoleh berkat telah ditantang; akibatnya, engkau menjadi negatif dan sedih, serta ingin mencampakkan pekerjaanmu dan meninggalkan tugasmu. Apa alasan untuk hal ini? Itu karena ada masalah dengan pengejaranmu. Jadi, bagaimana seharusnya hal ini diselesaikan? Engkau harus segera membuang ide-idemu yang salah, dan segera mencari kebenaran untuk menyelesaikan masalah watak rusakmu—ini adalah prioritas utama. Engkau harus berkata, “Aku tidak boleh berhenti. Aku harus melaksanakan tugas yang seharusnya dilaksanakan oleh makhluk ciptaan, dan melepaskan keinginanku untuk memperoleh berkat.” Ketika engkau melepaskan keinginan untuk memperoleh berkat dan engkau menempuh jalan mengejar kebenaran, beban akan terangkat dari pundakmu. Apakah engkau masih akan merasa negatif saat itu? Meskipun masih akan ada kalanya ketika engkau merasa negatif, engkau tidak akan dikekang oleh hal ini. Di dalam hatimu, engkau akan terus berdoa dan berjuang, mengubah tujuan pengejaranmu dari pengejaran untuk memperoleh berkat dan memiliki tempat tujuan tertentu, menjadi mengejar kebenaran. Engkau akan berpikir dalam hati, “Mengejar kebenaran adalah tugas makhluk ciptaan. Aku telah memahami beberapa kebenaran, dan itu adalah tuaian terbesar, berkat terbesar dari semuanya. Sekalipun Tuhan tidak menginginkanku, aku tidak mendapatkan tempat tujuan yang baik, dan harapanku untuk memperoleh berkat hancur, aku akan tetap melaksanakan tugasku dengan baik. Ini adalah tanggung jawab yang tidak boleh kuhindari. Apa pun alasannya, aku sama sekali tidak boleh membiarkannya memengaruhi pelaksanaan tugasku, dan aku tidak boleh membiarkannya memengaruhiku dalam menyelesaikan amanat Tuhan. Inilah prinsip yang kugunakan dalam caraku berperilaku.” Bukankah ini melampaui kekangan daging? Ada yang mungkin berkata, “Namun, bagaimana jika aku masih merasa negatif?” Kalau begitu, teruslah mencari kebenaran untuk menyelesaikan kenegatifanmu. Berapa kali pun engkau jatuh ke dalam kenegatifan, yang perlu kaulakukan hanyalah terus mencari kebenaran untuk menyelesaikannya, dan terus berjuang mengejar kebenaran—perlahan-lahan, engkau akan keluar dari kenegatifanmu. Ketika tiba harinya dalam pengalamanmu di mana engkau tidak lagi merasakan keinginan untuk memperoleh berkat, dan engkau tidak lagi dikekang oleh tempat tujuan dan kesudahanmu, barulah engkau akan merasa bahwa hidup seperti ini jauh lebih santai dan bebas. Engkau akan melihat bahwa sangatlah melelahkan untuk terus-menerus hidup demi memperoleh berkat dan mendapatkan tempat tujuan tertentu, dan bahwa engkau tidak akan pernah benar-benar mendapatkan apa pun dengan terus-menerus berbicara dan bekerja, serta memeras otakmu, hanya demi memperoleh berkat. Engkau akan melihat bahwa sesungguhnya hidup dengan cara seperti itu tidaklah bernilai. Engkau akhirnya akan memahaminya di dalam hatimu: Jika engkau percaya kepada Tuhan tetapi tidak mengejar kebenaran, menyia-nyiakan tahun-tahun terbaik dalam hidupmu untuk mengejar ketenaran, keuntungan, dan status, mengejar berkat, serta menikmati kesenangan daging, dan pada akhirnya engkau tidak memperoleh kebenaran apa pun, serta tidak mampu membagikan kesaksian berdasarkan pengalaman apa pun, menjadi aib yang memalukan, maka engkau telah percaya kepada Tuhan dengan sia-sia. Lalu apa sebenarnya penyebab dari hal ini? Itu karena niatmu untuk memperoleh berkat terlalu kuat, dan kesudahan serta tempat tujuanmu memenuhi pikiranmu dan mengikatmu terlalu erat. Jika tiba harinya dalam pengalamanmu di mana engkau memahami banyak kebenaran, dan engkau keluar dari belenggu prospek dan nasibmu, engkau tidak akan lagi memedulikan hal-hal daging atau duniawi, dan pelaksanaan tugasmu akan menghasilkan kesaksian berdasarkan pengalaman. Inilah hasil yang diperoleh dari memahami kebenaran. Kapan engkau dapat mencapai titik di mana engkau meninggalkan segalanya untuk mengikut Tuhan? Ketika pengalaman hidupmu terus makin dalam hingga pada titik di mana engkau mencapai perubahan dalam watakmu, engkau secara alami akan mampu meninggalkan segalanya untuk mengikut Tuhan. Ada yang berkata, “Meninggalkan segalanya tidaklah serumit itu. Aku bisa melakukannya kapan pun aku memutuskannya.” Apakah ini sesuai dengan hukum alam? (Tidak.) Orang lain akan berkata, “Aku memahami semua ini dalam semalam. Aku adalah orang yang sederhana, tidak rumit atau rapuh seperti engkau semua. Ambisi dan keinginan engkau semua terlalu besar, dan itu menunjukkan bahwa engkau lebih rusak daripadaku.” Begitukah keadaannya? Tidak. Semua manusia memiliki natur rusak yang sama, tidak berbeda kedalamannya. Satu-satunya perbedaan di antara mereka terletak pada apakah mereka memiliki kemanusiaan atau tidak, dan orang seperti apakah mereka. Mereka yang mencintai dan menerima kebenaran mampu memiliki pengetahuan yang relatif dalam dan jelas tentang watak rusak mereka sendiri, dan orang lain secara keliru mengira orang-orang seperti itu sangatlah rusak. Mereka yang tidak mencintai atau menerima kebenaran selalu menganggap bahwa mereka tidak memiliki kerusakan, bahwa dengan sedikit lagi berperilaku baik, mereka akan menjadi orang kudus. Sudut pandang ini jelas tak bisa dibenarkan—sebenarnya, bukan karena kerusakan mereka dangkal, tetapi karena mereka tidak memahami kebenaran dan tidak memiliki pengetahuan yang jelas tentang esensi dan kebenaran tentang kerusakan mereka. Singkatnya, untuk percaya kepada Tuhan, orang haruslah menerima kebenaran, menerapkan kebenaran, dan masuk ke dalam kenyataan, dan mencapai perubahan dalam watak hidupnya sebelum mereka dapat mengubah arah dan jalan pengejaran mereka yang salah, dan sebelum mereka dapat sepenuhnya menyelesaikan masalah mengejar berkat dan menempuh jalan antikristus. Dengan cara inilah, orang dapat diselamatkan dan disempurnakan oleh Tuhan. Semua kebenaran yang diungkapkan Tuhan untuk menghakimi dan menyucikan manusia bekerja untuk tujuan ini.

Sekarang, adakah di antara engkau semua yang masih memiliki keinginan untuk menjadi Tuhan? (Tidak.) Apakah alasanmu tidak memiliki keinginan ini karena engkau tidak berani atau karena engkau tidak memiliki harapan atau latar belakang dan lingkungan yang sesuai? Sulit untuk dikatakan. Pertama, sudah pasti bahwa tak ada seorang pun yang ingin secara aktif mengejar untuk menjadi Tuhan. Namun, jika dalam situasi khusus, ada orang-orang yang memujamu, meninggikanmu, sering memujimu, engkau memiliki status di hati mereka, dan tanpa sadar mereka membentuk dirimu menjadi semacam sosok yang sempurna dan kuat. Meskipun mereka tidak bersaksi bahwa engkau adalah Tuhan, dan mereka tahu bahwa engkau adalah manusia, mereka tetap memujamu, menaatimu, dan memperlakukanmu seolah-olah engkau adalah Tuhan, bagaimana perasaanmu di dalam hati? Tidakkah engkau akan merasakan kenikmatan dan kepuasan yang luar biasa? (Ya.) Ini cukup untuk membuktikan bahwa engkau masih memiliki keinginan ini. Setiap orang yang memiliki watak rusak memiliki keinginan untuk menjadi Tuhan. Hanya saja, ketika tidak ada seorang pun yang memperlakukanmu seperti Tuhan, engkau merasa bahwa engkau tidak memenuhi syarat. Ketika engkau merasa bahwa engkau memenuhi syarat, lingkungannya tepat, dan kondisinya memadai, engkau akan meninggikan dirimu ke posisi tersebut. Atau, mungkin engkau tidak akan meninggikan dirimu sendiri, tetapi ketika orang lain bersikeras meninggikanmu, akankah engkau tetap rendah hati? Engkau akan menerima peninggian tersebut “tanpa ragu-ragu”. Apa yang sedang terjadi di sini? Natur Iblis telah berakar begitu dalam di dalam diri manusia dan masih belum dibereskan. Manusia tidak pernah ingin menjadi manusia, mereka selalu ingin menjadi Tuhan. Dapatkah seseorang menjadi Tuhan hanya dengan menginginkannya? Iblis selalu ingin menjadi Tuhan dan apa yang terjadi kepadanya? Dia dilemparkan dari Surga ke Bumi. Begitulah nasib Iblis karena ingin menjadi Tuhan. Katakan kepada-Ku, bagaimana perasaan-Ku terhadap identitas, status, dan esensi-Ku sendiri? Engkau semua tentu saja tidak tahu. Aku tidak merasakan apa pun; semuanya sangat normal. Tuhan yang berinkarnasi sangatlah nyata dan normal. Tak ada apa pun yang supernatural tentang diri-Nya, Dia tidak memiliki perasaan tertentu. Engkau tahu apa yang kaupikirkan; engkau tahu apa yang kausukai; engkau tahu di keluarga mana engkau dilahirkan, berapa usiamu, dan berapa banyak pendidikan yang kauterima; engkau tahu bagaimana penampilanmu. Namun, apakah normal jika mengetahui apa esensi batinmu, atau normalkah jika tidak mengetahuinya? (Adalah normal jika kami tidak mengetahuinya.) Tidak memiliki perasaan apa pun mengenai hal ini adalah hal yang normal. Memiliki perasaan tentang hal itu akan menjadi supernatural. Itu bukan berasal dari daging dan bukan dari kemanusiaan yang normal. Hal-hal yang supernatural tidaklah normal. Mereka yang selalu berperilaku dengan cara yang tidak normal dan memiliki perasaan yang tidak normal adalah roh-roh jahat, bukan makhluk fana. Ada orang-orang yang bertanya kepada-Ku apakah Aku tahu siapa diri-Ku. Katakan kepada-Ku, akankah Aku tahu? Haruskah Aku tahu? Aku memiliki logika dan cara berpikir kemanusiaan yang normal. Aku memiliki pemikiran yang normal dan kehidupan rutin daging yang normal. Aku memiliki hati nurani, rasionalitas, dan penilaian kemanusiaan yang normal, serta memiliki prinsip-prinsip tentang cara berperilaku, menangani hal-hal, dan berinteraksi dengan orang lain dari kemanusiaan yang normal. Semua hal ini sudah jelas. Mengenai bagaimana melakukan segala sesuatu, bagaimana memperlakukan orang yang berbeda, bagaimana membantu orang, dan orang mana yang harus ditolong, Aku memiliki semua prinsip ini. Hidup dalam kemanusiaan yang normal dan melakukan hal-hal yang seharusnya Kulakukan adalah kemanusiaan yang normal. Tidak ada yang supernatural tentang hal itu. Tuhan tidak melakukan hal-hal supernatural. Adalah normal jika Aku tidak tahu. Jika Aku tahu, itu akan menimbulkan masalah. Mengapa hal itu akan menimbulkan masalah? Jika Aku mengetahuinya, itu akan membebani-Ku, ada terlalu banyak hal yang akan terlibat, dan semuanya akan bertentangan satu sama lain, karena bagian yang Kuketahui bukanlah bagian dari daging atau dunia materiel, itu bersifat supernatural dan akan bertentangan dengan hal-hal dari dunia ini. Sama seperti bagaimana beberapa orang dapat melihat hal-hal yang terjadi di alam roh. Mereka hidup dalam daging dan dalam dunia materiel, tetapi melihat dunia non-manusia yang non-materiel. Mereka dapat melihat dua dunia dan dapat mengatakan beberapa hal aneh. Ini tidak normal. Ini akan memengaruhi pemikiran dan pekerjaan orang lain. Selain itu, bagi orang yang percaya kepada Tuhan dan mengejar kebenaran, mereka tetap perlu mengetahui sesuatu tentang hal-hal dari alam roh. Ada banyak hal yang orang tidak memiliki cara untuk mengetahuinya, tetapi sebenarnya tidak ada ruginya jika tidak mengetahuinya; mengetahui atau tidak, itu tidak menjadi masalah. Tuhan telah membatasi sejauh mana hal-hal yang dapat dipahami, diketahui, dan dirasakan oleh makhluk fana. Tuhan tidak mengurangi satu kalimat pun dari apa yang perlu kauketahui. Dia memberitahumu segalanya dan tidak membiarkan pengetahuanmu kurang. Namun, Dia menutup rapat sepenuhnya apa yang tidak perlu kauketahui. Dia tidak akan memberitahumu dan tidak akan mengganggu pemikiran dan pikiranmu. Di sisi lain, bagi makhluk fana, hal-hal dari alam roh adalah semacam misteri, fenomena yang aneh, atau hal-hal dari dunia yang berbeda. Dalam hati mereka, orang-orang ingin mengetahui sedikit tentang semua itu, tetapi apa yang dapat kaulakukan dengan pengetahuan seperti itu? Dapatkah engkau memverifikasinya? Dapatkah engkau menjadi bagian darinya? Banyak hal di alam roh yang bersifat rahasia dan tidak dapat disingkapkan sebelum waktunya. Ini adalah sesuatu yang tak seorang pun dapat ambil bagian di dalamnya. Mengetahui sejumlah hal saja sudah cukup. Tuhan berdaulat atas dunia ini dan manusia, dan ada terlalu banyak misteri. Yang harus kita pahami adalah firman Tuhan dan kebenaran, serta maksud-Nya; kita harus masuk ke dalam kenyataan kebenaran, mencapai ketundukan pada seluruh kedaulatan Tuhan yang dapat manusia jangkau, memahami dan mengenalinya, dan kemudian mampu takut akan Tuhan, mengakui Tuhan sebagai Penciptamu, mengakui fakta bahwa Tuhan berdaulat atas segalanya, dan akhirnya mampu mengucapkan perkataan yang Ayub ucapkan: “Yahweh yang memberi, Yahweh juga yang mengambil; terpujilah nama Yahweh” (Ayub 1:21). Apa yang harus orang alami untuk mencapai hasil ini? Mereka harus mengalami penghakiman dan hajaran, dipangkas, diuji, dan dimurnikan, serta mengalami segala macam keadaan yang Tuhan atur, dan melaluinya, mereka dapat mengetahui perbuatan Tuhan, mengetahui watak-Nya, memahami esensi Sang Pencipta, dan mampu membandingkan diri mereka terhadap firman Tuhan yang telah mereka baca atau khotbah yang telah mereka dengar. Pada akhirnya, seperti apa pun cara Tuhan memperlakukan mereka, entah Dia mengambil atau memberi, mereka memperoleh pemahaman yang adil dan akurat tentang perbuatan Tuhan, dan tunduk serta menerimanya dengan cara yang sesuai dengan rasionalitas makhluk ciptaan. Inilah yang ingin Tuhan capai.

Mari kita kembali ke topik persekutuan untuk hari ini. Perwujudan orang yang mengejar kebenaran dan perwujudan orang yang tidak mengejar kebenaran pada dasarnya adalah ketiga tipe tersebut. Aku telah membuat perbedaan yang terperinci di antara ketiga tipe orang ini: tipe yang pertama adalah orang yang tidak memiliki pemahaman rohani; tipe yang kedua adalah orang yang memiliki pemahaman rohani tetapi tidak mengejar kebenaran; dan tipe yang ketiga adalah orang yang memiliki pemahaman rohani dan mengejar kebenaran. Dari ketiga tipe orang tersebut, manakah yang memiliki harapan untuk masuk ke dalam kenyataan kebenaran dan dapat memperoleh keselamatan? (Tipe yang ketiga.) Tipe orang yang manakah yang memiliki harapan untuk masuk ke dalam kenyataan kebenaran, artinya mereka dapat berkembang dan berubah menjadi orang yang memiliki kenyataan kebenaran? (Tipe yang kedua.) Dalam hal ini, apakah tipe orang yang pertama telah secara nyata dijatuhi hukuman mati? Dapatkah orang yang tidak memiliki pemahaman rohani berubah menjadi orang yang memiliki pemahaman rohani, atau yang memiliki setengah pemahaman? Mereka yang memiliki setengah pemahaman ini memiliki sedikit harapan; mereka sedikit lebih baik daripada mereka yang tidak memiliki pemahaman rohani sama sekali. Dari ketiga tipe orang ini, manakah yang memiliki harapan yang lebih besar untuk diselamatkan? (Tipe yang ketiga.) Bagaimana dengan tipe orang yang kedua? (Itu tergantung pada pengejaran pribadi mereka. Jika mereka mampu sungguh-sungguh berbalik, bertobat, dan mengejar kebenaran, mereka dapat memiliki harapan untuk diselamatkan.) Biar Kukatakan sejujurnya kepada engkau semua. Engkau semua masih belum sepenuhnya memahami tipe orang yang kedua. Meskipun tipe orang yang kedua memiliki pemahaman rohani, mereka semua adalah orang-orang yang tidak mengejar kebenaran, dan ini adalah masalah yang sangat serius. Entah mereka memiliki pemahaman rohani atau tidak, selama mereka tidak mengejar kebenaran, mereka sama sekali tidak dapat memperoleh keselamatan. Hal yang ingin Kutekankan di sini adalah tipe orang yang pertama, yaitu mereka yang tidak memiliki pemahaman rohani. Misalkan saja mereka tidak memiliki pemahaman rohani tetapi mereka memiliki kemanusiaan yang baik, dan mereka mengorbankan diri mereka untuk Tuhan dengan sukarela, mengindahkan apa pun yang Tuhan katakan, dan memiliki hati yang tunduk, hanya saja mereka tidak memiliki kemampuan memahami dalam hal kebenaran, tetapi mereka dapat memahami beberapa firman Tuhan dan memeriksa diri mereka sendiri dengan firman Tuhan, lalu menerapkan dan masuk ke dalamnya. Orang-orang semacam itu memiliki harapan untuk diselamatkan. Perlahan-lahan mereka dapat memiliki pemahaman rohani dengan menjalani pengalaman seperti itu selama beberapa waktu. Makin dengan sungguh-sungguh mereka membaca firman Tuhan, makin Roh Kudus mencerahkan mereka; mereka mampu membandingkan apa pun yang mereka pahami tentang firman Tuhan dengan keadaan mereka sendiri, menerima pemangkasan Tuhan, penghakiman, hajaran, ujian dan pemurnian Tuhan, membayar harga untuk hal ini, dan pada akhirnya, mencapai beberapa perubahan yang sesuai dalam watak mereka. Orang-orang semacam itu juga terhitung sebagai orang-orang yang mengejar kebenaran. Jika mereka dianggap sebagai orang yang mengejar kebenaran, apakah mereka memiliki harapan untuk diselamatkan? (Ya.) Tentu saja, maka orang-orang semacam itu tidak dapat diserahkan kepada kematian. Sebaliknya, sulit untuk mengatakan apa kesudahan orang-orang yang mampu memahami kebenaran dan membandingkan diri mereka terhadap kebenaran, tetapi tidak pernah masuk ke dalamnya. Apa sumber masalah ini? (Sikap mereka terhadap kebenaran.) Sikap mereka terhadap kebenaran adalah sikap tidak hormat dan menghina. Apa yang dimaksud dengan “menghina”? Itu berarti tidak menerima kebenaran; itu berarti memandang rendah kebenaran. Itu berarti tidak mengakui firman Tuhan sebagai kebenaran dan tidak menganggapnya serius. Sebanyak apa pun mereka memahami apa yang mereka dengar, mereka tidak menerapkan kebenaran; dan sejauh mana pun mereka membandingkan diri mereka sendiri terhadap kebenaran, sekalipun mereka mengetahui orang macam apa mereka, mereka tetap tidak bertobat. Meskipun mereka tahu bahwa aspek terpenting dalam percaya kepada Tuhan adalah menerapkan kebenaran, kata “menerapkan” tidak relevan bagi orang-orang semacam itu. Orang-orang semacam itu tidak mudah untuk diselamatkan.

Sekarang, bagaimana kita mendefinisikan mengejar kebenaran? Apa sebenarnya yang dimaksud dengan mengejar kebenaran? Siapa yang bisa memberitahu-Ku? (Mampu menerima firman Tuhan, menggunakan firman Tuhan untuk merenungkan diri sendiri dan membandingkannya dengan diri sendiri, serta memiliki jalan masuk kehidupan. Hanya ini yang terhitung sebagai mengejar kebenaran.) Benar. Hanya dengan mampu menerima kebenaran dan menerapkan kebenaran, barulah seseorang menjadi orang yang mengejar kebenaran. Jika dia tidak menerima firman Tuhan dan tidak mampu merenungkan dirinya sendiri, dia tidak akan memiliki jalan masuk kehidupan, dan bukan orang yang mengejar kebenaran. Oleh karena itu, ada hubungan langsung antara mengejar kebenaran dan jalan masuk kehidupan. Jika seseorang mampu mengucapkan banyak kata-kata dan doktrin, tetapi tidak pernah menerapkan kebenaran, tidak memiliki iman yang sejati kepada Tuhan, dan sekalipun dia tahu betul bahwa sesuatu adalah kedaulatan dan pengaturan Tuhan serta berasal dari Tuhan, dia tidak tunduk, dan dia menentang, menghakimi, dan terus memberontak, serta tetap hidup berdasarkan falsafah Iblis, dan melakukan segala sesuatu sesuai dengan preferensinya sendiri, itu berarti dia bukanlah orang yang mengejar kebenaran. Ada orang yang memiliki pemahaman rohani dan mampu memahami firman Tuhan, tetapi tidak mencintai kebenaran, sehingga dia tidak menerapkan kebenaran. Orang semacam itu bukanlah orang yang mengejar kebenaran. Ada orang yang mau mengejar kebenaran, tetapi kualitasnya terlalu buruk, dan dia tidak mampu mencapai kebenaran. Akibatnya, dia percaya kepada Tuhan selama bertahun-tahun tetapi tidak mampu memahami kebenaran. Apakah orang semacam ini adalah orang yang mengejar kebenaran? Tidak. Apa perwujudan utama dari orang yang tidak mengejar kebenaran? Perwujudan utamanya adalah dia tidak membaca firman Tuhan dan tidak mau berdoa kepada Tuhan, apalagi mempersekutukan kebenaran, dan bahkan tidak mau menghadiri pertemuan atau mendengarkan khotbah. Ketika dia mendengarkan khotbah, dia merasa seolah-olah setiap kata ditujukan kepadanya, dan menyingkapkannya, sehingga membuatnya merasa terhimpit dan tidak nyaman. Jadi, setiap kali tiba waktunya untuk mendengarkan khotbah, dia hanya ingin tidur atau mengobrol ke sana kemari. Ada banyak orang seperti ini. Mereka hanya percaya kepada Tuhan agar diberkati, bukan untuk menerima kebenaran, memperoleh kebenaran, membuang kerusakan mereka, hidup dalam keserupaan dengan manusia, atau memperoleh keselamatan dari Tuhan. Sumber permasalahannya terutama adalah karena mereka tidak mencintai kebenaran dan tidak tertarik akan kebenaran. Mereka percaya kepada Tuhan hanya untuk memperoleh berkat. Inilah satu-satunya fokus kerinduan mereka. Demi memperoleh berkat, mereka dapat melakukan pelayanan dan menyerahkan segalanya, tetapi mereka tidak mampu menerima kebenaran dan tidak tertarik akan kebenaran. Mereka menganggap bahwa memahami doktrin saja sudah cukup, bahwa mengurangi perbuatan jahat berarti mereka telah berubah, dan bahwa berjerih payah, menyerahkan segalanya, dan terlebih lagi, menderita, membuat mereka memenuhi syarat untuk diberkati. Inilah pandangan mereka tentang kepercayaan kepada Tuhan. Oleh karena itu, seberapa pun lamanya mereka percaya, sebanyak apa pun doktrin yang mereka pahami dan mampu khotbahkan, dan sebanyak apa pun perkataan yang selaras dengan kebenaran yang keluar dari mulut mereka, mereka tidak pernah mampu menerapkan kebenaran, watak yang mereka perlihatkan tetap keras kepala, menuruti keinginannya sendiri, dan tak terkendali, mereka melindungi harga diri dan kepentingan mereka di setiap kesempatan, mereka sangat egois dan hina, dan bahkan ketika mereka ditegur atau dipangkas, mereka tidak dapat menerimanya, dan tidak memiliki sedikit pun ketundukan. Orang-orang semacam itu berbuat sekehendak hati mereka; mereka tidak berunding dengan orang lain sebelum mengambil tindakan, dan sekalipun mereka berunding dengan orang lain, itu hanya jika mereka tidak memiliki pilihan lain dan hanya sekadar formalitas. Mereka berbicara berputar-putar, bertele-tele, dan pada akhirnya tetap membuat orang lain melakukan apa yang mereka katakan. Watak apakah yang tersingkap ketika bertindak dengan cara seperti ini? (Kelicikan.) Ini bukan hanya watak yang licik dan suka menipu; ada sesuatu yang jauh lebih parah. Betapapun menyenangkannya perkataan mereka saat menasihati orang lain, menjelaskan bahwa ini adalah pengaturan rumah Tuhan dan membuat orang lain tunduk, jika menyangkut diri mereka sendiri, ini bukanlah cara mereka melakukannya. Sebaliknya, mereka keras kepala dan memberontak, tidak tunduk, dan tidak mampu tunduk pada pengaturan dan penataan Tuhan. Selain itu, bagaimana perwujudan mereka ketika berinteraksi dengan orang lain? Mereka bertindak berdasarkan falsafah tentang cara berinteraksi dengan orang lain, mencari keuntungan di setiap kesempatan dan melindungi hubungan pribadi mereka. Orang tipe ini memiliki watak yang sangat berbahaya dan licik. Apa inti dari watak yang sangat berbahaya dan licik ini? Hasil akhirnya adalah kejahatan. Biasanya tidak mudah bagi orang untuk mengenali watak yang jahat. Ketika orang dengan watak yang jahat berbicara dengan orang lain, selalu ada unsur pencobaan dan menggali informasi. Dia tidak mengatakan apa pun secara langsung, dan meskipun dia membuka diri, tujuannya hanya untuk membuatmu mengutarakan isi hatimu. Dia tidak pernah mengungkapkan apa pun yang nyata tentang dirinya sendiri. Ada orang-orang yang berkata, “Bagaimana mungkin Engkau bisa berkata bahwa dia tidak pernah mengungkapkan apa pun yang nyata tentang dirinya? Dia selalu bersekutu dengan orang-orang mengenai watak rusak yang dia perlihatkan.” Apa gunanya sedikit persekutuan itu? Dia tidak memberi tahu siapa pun tentang apa yang sebenarnya dia pikirkan di dalam hatinya. Selain itu, dia menggunakan segala macam taktik dan metode, atau segala macam ungkapan untuk menutupi dan menyamarkan siapa dirinya, serta menampilkan citra palsu kepada orang-orang. Jika ada orang-orang yang mengetahui seperti apa dirinya sebenarnya, dan mengetahui hal-hal buruk yang dia lakukan, dia hanya berpura-pura dan mengucapkan beberapa kata penyesalan, menggunakan metode yang menyesatkan untuk membuat orang percaya bahwa dia telah bertobat dan berubah. Jika dia kembali melakukan sesuatu yang buruk dan perbuatan buruknya tersingkap, membiarkan orang lain melihat bahwa dia sebenarnya adalah orang yang jahat, dia akan memutar otak dan memikirkan segala cara untuk menutupi jati dirinya dan membuat orang tetap memperlakukannya sebagai saudara atau saudari. Watak apakah ini? Ini adalah watak yang jahat. Orang-orang yang memiliki watak yang jahat seperti ini bukan saja tidak menerima kebenaran dengan cara apa pun, tetapi mereka juga ahli dalam berpura-pura, dan selalu pandai berdalih atau membenarkan diri mereka sendiri. Mereka adalah orang Farisi yang munafik. Yang paling ditakuti oleh tipe orang seperti ini adalah orang-orang yang mempersekutukan kebenaran, orang-orang membuka hati mereka untuk mengetahui dan menelaah diri mereka sendiri, atau orang-orang yang menyingkapkan fakta yang sebenarnya dari suatu hal dan dengan demikian menyingkapkan dirinya. Setiap kali seseorang mempersekutukan kebenaran, dia menjadi sangat terganggu dan tidak ingin mendengarkan; hatinya menentangnya dan merasa jijik terhadapnya. Ini sepenuhnya menyingkapkan aspek buruk mereka yang muak akan kebenaran. Selain memahami kebenaran tetapi tidak menerapkannya, tipe orang seperti ini juga memiliki masalah lain, yaitu mereka memiliki sikap yang menentang dan memandang rendah hal-hal positif dan pandangan yang benar, khususnya terhadap perkataan yang sesuai dengan kebenaran. Jika menyangkut hal positif apa pun atau perkataan apa pun yang sesuai dengan kebenaran, selama itu bukan hal yang dia anggap baik atau tidak diucapkan olehnya, melainkan oleh orang lain, dia tidak akan menerimanya. Watak apakah ini? Watak yang bodoh, keras kepala, dan bebal. Bagaimana seharusnya engkau menilai apakah seseorang mengejar kebenaran atau tidak? Hal utama yang harus dilihat adalah apa yang mereka singkapkan dan wujudkan dalam pelaksanaan tugas dan tindakan mereka sehari-hari. Berdasarkan hal ini, engkau dapat melihat watak seseorang. Dari wataknya, engkau dapat melihat apakah dia telah mencapai perubahan apa pun atau memperoleh jalan masuk kehidupan. Jika seseorang tidak memperlihatkan apa pun kecuali watak rusaknya ketika bertindak dan sama sekali tidak memiliki kenyataan kebenaran, dia pasti bukan orang yang mengejar kebenaran. Apakah orang yang tidak mengejar kebenaran memiliki jalan masuk kehidupan? Tidak, tentu saja tidak. Hal-hal yang dia lakukan setiap hari, sibuk ke sana kemari, pengorbanan, penderitaan, harga yang dia bayar, apa pun yang dia lakukan, semua hanyalah berjerih payah dan dia adalah orang yang berjerih payah. Seberapa pun lamanya seseorang telah percaya kepada Tuhan, yang terpenting adalah apakah dia mencintai kebenaran atau tidak. Apa yang dicintai dan dikejar seseorang dapat dilihat dari apa yang paling dia suka lakukan. Jika sebagian besar hal yang seseorang lakukan sesuai dengan prinsip-prinsip kebenaran dan tuntutan Tuhan, dia adalah orang yang mencintai dan mengejar kebenaran. Jika dia mampu menerapkan kebenaran, dan hal-hal yang dia lakukan setiap hari adalah melaksanakan tugasnya, itu berarti dia memiliki jalan masuk kehidupan, dan memiliki kenyataan kebenaran. Tindakannya mungkin tidak tepat dalam hal-hal tertentu, atau dia mungkin tidak memahami prinsip-prinsip kebenaran secara akurat atau dia mungkin sedikit prasangka yang keras kepala dalam hal ini, atau terkadang dia mungkin congkak dan merasa diri benar, bersikeras dengan caranya sendiri, dan tidak mau menerima kebenaran, tetapi jika kemudian dia mampu bertobat dan menerapkan kebenaran, ini membuktikan tanpa keraguan bahwa dia memiliki jalan masuk kehidupan dan mengejar kebenaran. Jika apa yang seseorang perlihatkan dalam pelaksanaan tugasnya tak lain hanyalah watak rusaknya, mulut yang penuh kebohongan, kesombongan, memuaskan keinginannya sendiri, keangkuhan yang berlebihan, bertindak semaunya tanpa peduli aturan orang lain, dan melakukan apa pun yang dia sukai, dan sebagainya. Seberapa pun lamanya dia telah percaya kepada Tuhan atau sebanyak apa pun khotbah yang telah dia dengar, pada akhirnya tidak ada perubahan sedikit pun dalam watak rusak tersebut, maka orang ini pasti bukan orang yang mengejar kebenaran. Ada banyak orang yang telah percaya kepada Tuhan selama bertahun-tahun, yang secara lahiriah bukanlah orang yang jahat dan bahkan memiliki beberapa perilaku yang baik. Mereka percaya kepada Tuhan dengan sangat penuh semangat, tetapi watak hidup mereka tidak berubah sama sekali, dan mereka bahkan tidak memiliki sedikit pun kesaksian pengalaman untuk dibagikan. Bukankah orang-orang semacam itu menyedihkan? Setelah bertahun-tahun percaya kepada Tuhan, mereka tidak mampu menyampaikan bahkan sedikit pun kesaksian pengalaman mereka. Ini murni orang yang berjerih payah. Mereka sungguh menyedihkan! Singkatnya, untuk menilai apakah seseorang mengejar kebenaran dan memiliki jalan masuk kehidupan atau tidak, engkau harus melihat watak dan esensinya sebagaimana yang diperlihatkan dan disingkapkan oleh mereka, dan melihat apakah ada perubahan dalam wataknya. Selalu mengucapkan kata-kata dan doktrin, serta terlibat dalam penyamaran dan penipuan, tidak dapat dipertahankan untuk waktu yang lama. Dia hanya merugikan dirinya sendiri dan gagal menipu orang lain. Mereka yang tidak menerima kebenaran dan tidak mengejar kebenaran cepat atau lambat akan disingkapkan dan disingkirkan. Hanya mereka yang menerima dan menerapkan kebenaran yang dapat memperoleh jalan masuk kehidupan dan mengalami perubahan watak.

Aku telah selesai bersekutu tentang apa yang dimaksud dengan jalan masuk kehidupan, apa yang dimaksud dengan mengejar kebenaran, dan berbagai perwujudan dari orang yang mengejar kebenaran. Orang-orang harus membandingkan diri mereka berdasarkan hal-hal ini, dan ketika mereka memahami kebenaran, mereka harus menerapkannya. Apa kesulitan terbesar bagi sebagian besar orang yang percaya kepada Tuhan? Mereka memahami kebenaran, tetapi tidak menerapkannya. Meskipun mereka mampu membandingkan diri mereka sendiri terhadap firman Tuhan setelah membacanya dan mampu memperoleh sedikit pengenalan akan diri mereka sendiri, mengapa mereka tidak mampu menerapkan kebenaran? Sebagian besar orang tidak dapat menemukan alasannya. Sebagai contoh, semua orang memiliki watak yang congkak, mereka semua sangat congkak dan merasa diri benar. Sebagian besar orang mampu mengenali hal ini, tetapi dapatkah mereka menghindarkan diri mereka memperlihatkan kecongkakan mereka? Hal ini tidak mudah untuk dicapai. Meskipun mereka mampu membandingkan diri mereka sendiri terhadap firman Tuhan setelah membacanya, mereka mengakui bahwa mereka memiliki watak yang congkak, dan mereka memiliki jalan untuk penerapan, hal yang sulit adalah bahwa setiap kali mereka melakukan sesuatu, mereka sering kali memiliki preferensi, niat, dan tujuan mereka sendiri, serta tidak dapat melihat bahwa semua ini ada kaitannya dengan watak rusak mereka. Mereka harus belajar untuk mengenali yang sebenarnya mengenai hal-hal ini, dan harus memahami kebenaran, memperbaiki apa yang harus diperbaiki, dan melepaskan apa yang harus dilepaskan. Artinya, mereka tidak boleh lagi melakukan segala sesuatu demi niat, keinginan, harga diri, status, dan kepentingan mereka. Mereka harus menghentikan perbuatan jahat mereka, dan menahan diri agar tidak mengucapkan kalimat lain atau melakukan perbuatan lain untuk kepentingan mereka sendiri. Jika engkau melakukannya, engkau sudah memperoleh hati yang bertobat dan mulai mengalami perubahan pada sisi negatifmu. Jika engkau lebih berinisiatif, dan selain tidak berbicara demi kepentinganmu sendiri, engkau juga mampu menelaah dirimu sendiri, membiarkan saudara-saudari melihat perwujudan watak congkakmu agar mereka dapat belajar darinya, memetik beberapa pelajaran, mengambil manfaat darinya, dan menemukan jalan penerapan, itu akan jauh lebih baik. Apa hal yang sulit? Hal yang sulit adalah melepaskan semua niat, tujuan, ambisi liar, keinginan dan kepentingan, tidak melakukan segala sesuatu demi kepentingan dirimu sendiri, dan tidak menyibukkan diri atau terburu-buru demi kepentingan dirimu sendiri. Paulus berkata bahwa dia telah menyelesaikan perlombaannya. Untuk siapa dia menjalankan perlombaan ini? (Dia menjalankannya agar dia dapat diberkati dan memperoleh mahkota.) Namun, Paulus tidak memiliki pemahaman ini. Sangatlah mungkin dia masih menganggap bahwa dia menjalankan perlombaan untuk Tuhan dan menyelesaikan amanat Tuhan, tentu saja bukan demi kepentingan dirinya sendiri. Itu sebabnya dia berani pamer dan bersaksi tentang dirinya sendiri dengan cara yang sombong dan tidak tahu malu. Jelas sekali, dia membela dan membenarkan dirinya sendiri. Ini juga sekaligus merupakan bukti terbaik bahwa dia bersaksi bahwa baginya hidup adalah kristus. Dia secara terang-terangan bersaksi tentang dirinya sendiri dan menentang kebenaran; dia menghujat kebenaran. Kini ada banyak orang yang memuja Paulus, yang hatinya dipenuhi dengan keinginan dan ambisi liar, yang semuanya ingin bersaksi tentang diri mereka sendiri: “Aku sudah melakukan pertandingan yang baik. Aku sudah menyelesaikan perlombaanku, aku sudah menjaga imanku: Mulai dari sekarang sudah tersedia bagiku mahkota kebenaran” (2 Timotius 4:7-8). Dengan melakukannya, bukankah mereka membiarkan keinginan dan ambisi liar mereka bebas tak terkendali, membiarkannya terus membengkak, memperlihatkannya dalam setiap situasi agar dapat diwujudkan? Jika engkau tidak dapat mengatasi keinginanmu, maka semuanya sudah berakhir bagimu; engkau tidak akan dapat masuk ke dalam kenyataan kebenaran. Apa inti dari masalah ini? (Kami harus memberontak terhadap niat kami.) Memberontak terhadap niatmu adalah cara penerapan yang negatif. Engkau juga harus mampu secara aktif menyingkapkannya, sama seperti menyingkapkan orang lain. Jika engkau mengatakan sesuatu seperti, “Aku akan memberitahukan kepada kalian tentang diriku yang sebenarnya: aku memiliki ambisi yang sangat berlebihan dan aku ingin memenangkan hati kalian. Saat ini aku membuka diriku untuk kalian semua. Aku bersedia memberontak terhadap daging; aku tidak akan menjadi kaki tangan Iblis. Tujuanku menyingkapkan diriku dengan cara ini adalah agar kalian dapat melihat diriku yang sebenarnya dengan jelas, jadi kau tidak akan memujaku.” Apa dampak dari melakukan penerapan seperti ini? Semua orang pasti akan mengagumimu. Bukankah ini jauh lebih baik daripada pemujaan dan pandangan tinggi yang kauperoleh sebagai ganti karena menggunakan segala macam taktik yang tercela? (Ya.) Setidaknya ini positif. Meskipun semua orang akan sedikit mengagumimu, akankah mereka memandangmu tinggi? Mungkin ada beberapa orang yang akan menghormatimu, tetapi engkau harus menemukan cara untuk membuat mereka meninggalkan perilaku ini. Selalu menyingkapkan dirimu, dengan berkata, “Aku pun pemberontak dan pemberontakanku lebih parah daripada pemberontakan kalian. Aku juga licik dan jahat. Ketika aku berbicara pada waktu itu, aku memiliki tujuan dalam pikiranku, yaitu membuat kalian menghormatiku dan tidak memandang rendah diriku.” Setelah semua orang mendengar perkataanmu, mereka bukan saja tidak akan memandang rendah dirimu di dalam hati mereka, tetapi mereka juga akan makin menghormatimu. Ini adalah cara penerapan yang terbuka dan jujur. Hanya orang yang mencintai kebenaran yang akan melakukannya; orang yang tidak mencintai kebenaran tidak mampu melakukannya apa pun yang terjadi. Jika, di dalam hatimu, engkau menganggap bahwa melakukannya benar-benar baik dan merupakan hak istimewa yang luar biasa, bahwa itu menyenangkan hati Tuhan, dan engkau bercita-cita untuk bertindak seperti itu; jika engkau memiliki keinginan yang kuat di dalam hatimu, meyakini bahwa engkau harus melakukannya dan bahwa engkau harus menjadi orang yang semacam ini, yaitu orang yang terbuka, jujur, dan di mana tidak ada kebohongan dalam perkataannya, orang yang benar-benar memberontak terhadap watak rusaknya dan Iblis, baru setelah itulah engkau akan menjadi jenis orang yang benar-benar hidup dalam terang. Dan jika engkau mendambakan dan suka menjadi orang semacam ini, engkau akan mampu mencintai kebenaran, masuk ke dalam kebenaran, dan melepaskan hal-hal yang berasal dari Iblis. Namun, jika engkau masih tertarik pada niat, tujuan, ambisi liar, keinginan, dan kepentinganmu, serta masih terikat dengan kegemaran mengejar pengetahuan, ketenaran, keuntungan, dan status, maka hal-hal tersebut masih memiliki tempat di hatimu. Engkau berkata, “Bersabarlah. Lihat saja nanti sampai aku memiliki tingkat pertumbuhan yang layak.” Ini disebut memuaskan keinginanmu sendiri dan tidak mampu memberontak terhadap dirimu sendiri. Dengan memuaskan keinginanmu sendiri seperti ini, jalan masuk kehidupanmu melambat, dan bukan hanya masalah nafsu akan kesenangan daging dan menikmati manfaat dari status yang tidak dibereskan, tetapi semua hal ini telah menjadi makin mengakar. Jadi, dapatkah hal-hal dalam hatimu yang berasal dari Iblis ditahirkan sepenuhnya? Masih dapatkah pengalaman hidupmu diperdalam dan hidupmu terus bertumbuh? Masih dapatkah engkau mencapai penyempurnaan oleh Tuhan? Engkau telah terjerumus ke dalam kesenangan daging, dan manfaat status telah mengikatmu erat-erat, masih dapatkah engkau melepaskan diri dari semua hal tersebut? Engkau tidak ingin melepaskan dirimu; perlahan-lahan, engkau menjadi seseorang yang menyesatkan orang. Itu akan menjadi masalah besar dan dosamu akan berat. Mengapa semuanya berakhir seperti itu bagi Paulus? Itu karena dia sama sekali tidak mengejar kebenaran. Dia selalu mengejar aspirasi dan kerinduannya, serta ingin mengendalikan umat pilihan Tuhan agar mereka semua mengikutinya dan melakukan apa yang dia lakukan. Dia juga ingin menggunakan kerja keras dan membayar harga sebagai alat tawar-menawar untuk bertransaksi dengan Tuhan, dan memperoleh upah serta mahkota. Pada akhirnya, dia dihukum oleh Tuhan. Jika jalan yang seseorang tempuh sama persis dengan jalan yang Paulus tempuh, maka dia sudah tidak dapat ditolong dan sudah tamat riwayatnya. Siapa pun yang sejenis dengan Paulus adalah antikristus yang tidak akan bertobat apa pun yang terjadi. Jika engkau hanya memiliki beberapa keadaan yang Paulus miliki, tetapi tujuan yang kaukejar sedikit berbeda dengan tujuan Paulus, maka engkau harus segera bertobat, dan mungkin engkau belum terlambat. Jika engkau melakukan seperti yang Paulus lakukan, memuja Paulus, dan sama persis seperti Paulus, maka engkau bukan saja pengikut yang bukan orang percaya, tetapi engkau juga ingin menjadi Tuhan dan menjadi Kristus. Bukankah ini ingin menjadi setara dengan Tuhan? Di dalam hatimu, engkau menyembah tuhan yang samar di Surga; engkau ingin menjadi setara dengan Kristus, dan bahkan memperlakukan karunia dan pengetahuanmu sebagai kehidupan, serta memperlakukan pengejaran yang tidak benar sebagai pengejaran yang benar. Tujuan yang kaukejar, dan cara pengejaranmu makin lama makin dekat dengan cara pengejaran Paulus, serta makin sempurna menyamai pengejaran Paulus. Ini akan menjadi masalah bagimu; engkau benar-benar tidak ada harapan dan engkau tidak dapat diselamatkan. Engkau harus melakukan seperti yang Petrus lakukan dan mengikuti jalan mengejar kebenaran, sepenuhnya memberontak terhadap daging, dan memberontak terhadap hal-hal yang berasal dari Iblis, dan hanya dengan cara demikianlah engkau akan memiliki harapan untuk diselamatkan. Apakah sekarang engkau semua memiliki jalan untuk menerima keselamatan? (Terus-menerus menyingkapkan diri kami sendiri dan melepaskan diri kami sendiri.) Pertama, engkau harus melepaskan niat, tujuan, keinginan, dan ambisi liarmu sendiri. Baik engkau mengejar secara aktif, maupun mengejar secara negatif dan pasif, engkau harus melepaskan hal-hal ini dan belajar untuk tunduk. Ini adalah hal yang terpenting. Jika engkau memutuskan untuk bertindak dengan cara tertentu ketika sesuatu menimpamu, engkau harus terlebih dahulu mengevaluasi untuk apa engkau bertindak seperti itu. Jika itu demi harga diri dan status, maka berhentilah di sana, dan perlambatlah langkah yang kauambil untuk bertindak. Engkau harus berdoa: “Tuhan, aku tidak bersedia melakukannya. Aku ingin memberontak terhadapnya, tetapi aku tidak memiliki kekuatan. Kumohon berilah aku kekuatan, lindungilah aku, dan hentikanlah perbuatan jahatku.” Lalu, tanpa sadar, engkau akan memiliki kekuatan. Terkadang kemampuan manusia untuk mengalahkan dosa, memberontak terhadap daging, dan memberontak terhadap watak rusak mereka berasal dari keinginan dan tekad mereka, serta keinginan mereka untuk mencintai kebenaran. Terkadang, hal ini membutuhkan pekerjaan Tuhan, dan mengandalkan Tuhan. Manusia tidak dapat meninggalkan Tuhan. Terkadang engkau memahami kebenaran, engkau memiliki jalan untuk ditempuh, dan engkau menganggap bahwa engkau dapat hidup secara mandiri, tetapi ketika engkau dihadapkan dengan keadaan yang baru, engkau tidak tahu bagaimana melakukan penerapan. Engkau harus berdoa kepada Tuhan dan mengandalkan-Nya. Kehidupan manusia penuh dengan pasang surut. Dapat dikatakan bahwa manusia tidak akan pernah dapat hidup tanpa Tuhan. Sebanyak apa pun kebenaran yang mereka pahami, mereka tidak dapat meninggalkan-Nya. Sebanyak apa pun momen kenegatifan yang mereka miliki, atau sebanyak apa pun momen kepasifan yang mereka miliki, pada akhirnya mereka tidak dapat meninggalkan kepemimpinan dan bimbingan Tuhan. Makin sering engkau tunduk kepada Tuhan, makin kenyataan kebenaranmu akan meningkat. Ketika kenyataan kebenaranmu meningkat, ini menyiratkan bahwa jalan masuk kehidupanmu menjadi makin dalam. Ketika jalan masuk kehidupanmu menjadi makin dalam, ini berarti watakmu makin berubah. Ketika watakmu telah banyak berubah, itu berarti engkau telah memperoleh tingkat pertumbuhan. Tingkat pertumbuhanmu merepresentasikan jalan masuk kehidupanmu. Ketika engkau memiliki tingkat pertumbuhan, engkau dapat mengatasi kendali dan belenggu dari watakmu yang rusak terhadap dirimu, kemampuanmu untuk mengatasi dosa akan bertumbuh makin kuat, dan hatimu akan memiliki kekuatan. Engkau tidak hanya akan memiliki keinginan, harapan, dan ambisi secara emosional; engkau tidak akan berlama-lama di tingkat ini. Sebaliknya, engkau akan naik, dan tumbuh menjadi dewasa, menjadi seseorang yang memiliki kebenaran dan kemanusiaan. Inilah jalan mengejar kebenaran dan juga merupakan hasil dari mengejar kebenaran. Dapatkah engkau semua melihat arahnya? Dapatkah engkau melihat harapan? (Ya.) Itu adalah hal yang baik.

Jalan masuk kehidupan adalah proses yang tidak pernah berakhir. Engkau harus mengalaminya seumur hidup untuk memperoleh manfaat darinya dan mengalami perubahan. Sekalipun engkau menempuh jalan mengejar kebenaran, jika engkau masih mendambakan kesenangan daging dan manfaat status, engkau tetap akan tersandung dan gagal. Sekarang jalanmu benar dan engkau telah menemukan arahmu. Engkau telah membedakan dengan jelas hal-hal yang tidak benar dan negatif. Ada batasan antara dirimu dan semua hal ini. Mengenai hal-hal positif, engkau juga telah memahami dan memperoleh sangat banyak darinya, serta telah mampu menghayati dan menerima sangat banyak. Yang tersisa setelah mampu membedakan hal-hal dan tindakan yang salah, jahat, dan negatif ini, adalah melenyapkan sepenuhnya hal-hal ini dari hatimu, sepenuhnya meninggalkan dan memberontak terhadapnya, serta kemudian menerapkannya berdasarkan prinsip-prinsip kebenaran. Dengan demikian, engkau akan memiliki jalan masuk kehidupan. Jalan masuk kehidupan sebenarnya tidaklah sulit; itu hanya tergantung pada apakah engkau benar-benar mencintai kebenaran atau tidak. Jika engkau benar-benar mencintai kebenaran, semua hal negatif ini tidak akan mampu mengalahkanmu. Engkau mungkin bersikap negatif dan lemah selama beberapa waktu, tetapi tetap mampu terus bergerak maju. Jika engkau tidak mencintai kebenaran, atau engkau tidak begitu mencintai kebenaran, hanya berfokus pada formalitas lahiriah, mengorbankan sedikit dari dirimu dan memberikan sedikit dari dirimu, mampu bangun pagi-pagi dan tidur larut malam untuk melaksanakan tugasmu; jika engkau hanya berlama-lama pada tahap berjerih payah, tidak ingin memperoleh pemahaman tentang kebenaran atau masuk ke dalam kenyataan, hanya puas dengan mengorbankan dirimu untuk Tuhan dan tidak melakukan pelanggaran besar, dan engkau terhenti serta tidak bergerak maju, apa yang akan menjadi konsekuensi dari semua ini? Engkau pasti tidak akan menerima perkenanan Tuhan. Jika engkau ingin pengejaranmu akan kebenaran berhasil, dan benar-benar ingin memperoleh hidup, itu bukanlah hal yang mudah. Engkau harus melepaskan kepentinganmu sendiri dan meninggalkan semua pengejaran yang tidak benar, seperti mengejar ketenaran, keuntungan, dan status, mengejar berkat, atau mengejar mahkota atau upah. Semua ini harus dilepaskan. Jika engkau benar-benar mencintai kebenaran dan suka merenungkan firman Tuhan, jalan masuk kehidupan tidak akan menjadi hal yang sulit bagimu. Asalkan engkau memahami kebenaran, engkau akan dengan sendirinya memiliki jalan dan tidak akan mengalami banyak kesulitan.
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Hanya dengan Menyelesaikan Gagasannya Orang Dapat Memasuki Jalur yang Benar dalam Kepercayaan kepada Tuhan (1)

Engkau semua telah percaya kepada Tuhan selama bertahun-tahun dan meskipun engkau memahami sedikit kebenaran, di dalam hatimu masing-masing terdapat penafsiran, keyakinan, dan imajinasimu sendiri—dan semuanya benar-benar tidak sesuai dan bertentangan dengan kebenaran dan maksud Tuhan. Apakah hal-hal ini? Hal-hal ini adalah gagasan manusia. Meskipun manusia sama sekali tidak memiliki kebenaran, pikiran mereka mampu menghasilkan banyak gagasan dan imajinasi, yang semuanya tidak sesuai dengan kebenaran. Segala sesuatu yang bertentangan dengan kebenaran berkaitan dengan gagasan dan imajinasi manusia. Jadi, bagaimana gagasan manusia muncul? Ada berbagai macam penyebab. Sebagian penyebabnya adalah pengondisian budaya tradisional, penyebaran serta penanaman pengetahuan, dampak tren sosial serta ajaran keluarga, dan sebagainya. Di Tiongkok—negara yang telah dikuasai oleh ateisme selama ribuan tahun—apa pemahaman dan definisi orang tentang Tuhan? Meskipun Tuhan tidak terlihat dan tidak berwujud, Dia benar-benar ada, Dia bisa terbang ke sana kemari di udara, datang dan pergi tanpa jejak, menampakkan diri dan menghilang secara tiba-tiba, mampu berjalan menembus tembok, tidak dibatasi oleh benda atau ruang apa pun, dan dengan kemampuan yang luar biasa, benar-benar mahakuasa—inilah gagasan dan imajinasi yang orang miliki tentang Tuhan. Jadi, bagaimana gagasan dan imajinasi manusia muncul? Hal ini terutama berkaitan dengan pendidikan dan pengondisian budaya tradisional. Ajaran ateisme telah ada di Tiongkok selama ribuan tahun dan telah lama menanamkan benih ateisme di dalam lubuk hati orang-orang. Selama masa itu, Iblis dan segala jenis roh jahat telah melakukan banyak tanda dan mukjizat di antara manusia untuk menyesatkan dan mengendalikan mereka. Hal-hal ini tersebar luas di tengah orang-orang, dan mempunyai dampak yang sangat buruk. Roh-roh jahat ini bertindak sembarangan untuk menyesatkan, mengelabui, dan merusak manusia, sehingga manusia pun mengembangkan banyak gagasan dan imajinasi tentang Tuhan. Kesimpulannya, gagasan dan imajinasi manusia sepenuhnya berasal dari pengondisian masyarakat yang jahat dan indoktrinasi Iblis. Dari zaman dahulu hingga zaman sekarang, generasi demi generasi manusia telah menerima ajaran Iblis dan menerima penyebaran serta indoktrinasi dari budaya dan pengetahuan tradisional, dan dengan demikian telah menghasilkan segala macam gagasan dan imajinasi. Meskipun hal-hal ini belum secara langsung memengaruhi pekerjaan, studi, dan kehidupan normal manusia, gagasan dan imajinasi inilah yang telah menjadi hambatan besar bagi orang-orang untuk menerima dan tunduk pada pekerjaan Tuhan. Bahkan sekalipun manusia telah menerima pekerjaan Tuhan, hal-hal ini masih memberikan penghalang besar bagi mereka untuk mengenal dan tunduk kepada Tuhan, menyebabkan mereka memiliki iman yang sangat kecil, sering merasa negatif dan lemah, dan sangat sulit untuk tetap teguh dalam ujian, bahkan setelah bertahun-tahun percaya kepada Tuhan. Inilah akibat dari memiliki gagasan dan imajinasi.

Kebanyakan orang beranggapan bahwa percaya kepada Tuhan berarti melakukan hal-hal yang baik dan menjadi orang baik. Sebagai contoh, mereka beranggapan bahwa seseorang baru dikatakan percaya kepada Tuhan jika dia bersedekah kepada fakir miskin. Jika seseorang melakukan banyak hal baik dan dipuji oleh orang lain, dia bersyukur kepada Tuhan dari hatinya dan berkata kepada orang-orang, “Jangan berterima kasih kepadaku. Kau harus bersyukur kepada Tuhan yang di Surga, karena Dialah yang mengajariku untuk melakukan hal ini.” Setelah dipuji orang, dia merasa sangat puas dan terhibur, dan dia yakin bahwa kepercayaan kepada Tuhan itu baik, bahwa dia telah memperoleh pengakuan dari orang lain dan pasti akan memperolehnya juga dari Tuhan. Dari manakah perasaan terhibur ini berasal? (Dari gagasan dan imajinasinya.) Apakah perasaan tenang itu asli atau palsu? (Palsu.) Namun, bagi orang itu, perasaan tenang itu asli, dan dia merasa sangat tenang, praktis, dan realistis, karena yang telah dia kejar adalah perasaan ditenangkan. Bagaimana perasaan tenang ini muncul? Kesan yang salah ini telah muncul karena gagasan orang itu, dan gagasannya itulah yang menyebabkan dia menganggap bahwa beginilah kepercayaan kepada Tuhan, bahwa dia harus berperilaku seperti ini, bahwa dia harus bertindak dengan cara seperti ini, bahwa Tuhan pasti akan berkenan kepadanya karena telah melakukan hal-hal ini, dan bahwa dia pasti akan memperoleh keselamatan dan masuk ke dalam Kerajaan Surga pada akhirnya. Dari manakah kata “pasti” ini berasal? (Dari gagasan orang.) Gagasan dan imajinasinyalah yang memberi dia kepastian dan kesan yang salah ini, dan yang membuat dia merasa sangat nyaman. Dan bagaimanakah sebenarnya Tuhan menilai dan menentukan hal ini? Itu hanyalah semacam perilaku baik, yang dilakukan sesuai dengan gagasan dan kebaikan manusia. Suatu hari, orang ini melakukan sesuatu yang bertentangan dengan prinsip dan dia dipangkas, dan kemudian dia mendapati bahwa standar Tuhan untuk menilai orang yang baik tidak seperti yang dia pikirkan dan firman Tuhan tidak mengatakan hal seperti itu, sehingga dia merasa menentang dan berpikir, “Apakah aku bukan orang baik? Aku telah menjadi orang yang baik selama bertahun-tahun dan tak ada seorang pun yang pernah mengatakan bahwa aku bukan orang yang baik. Hanya Tuhan yang berkata aku bukan orang yang baik!” Bukankah ada masalah di sini? Bagaimana masalah ini bisa timbul? Masalah ini timbul karena gagasan mereka. Apa penyebab utama masalah ini? (Gagasan.) Penyebab utamanya adalah gagasan manusia. Gagasan manusia sering kali menyebabkan mereka salah paham terhadap Tuhan, sering mengajukan segala macam tuntutan dan penilaian terhadap Tuhan, serta memiliki segala macam standar untuk menilai Tuhan; hal ini menyebabkan orang sering menggunakan suatu pemikiran dan pandangan yang keliru untuk menilai apakah segala sesuatunya benar atau salah, apakah seseorang itu baik atau tidak, dan untuk menilai apakah seseorang setia kepada Tuhan dan percaya kepada Tuhan atau tidak. Apa sumber penyebab dari kekeliruan ini? Sumber penyebabnya adalah gagasan manusia. Gagasan manusia mungkin tidak memengaruhi apa yang mereka makan atau bagaimana mereka tidur, dan gagasan mereka mungkin tidak memengaruhi kehidupan mereka yang normal, tetapi gagasan-gagasan itu memang ada dalam pikiran dan pemikiran manusia, itu melekat pada orang seperti bayangan, selalu mengikuti mereka. Jika engkau tidak mampu mengatasinya dengan tepat waktu, itu akan terus-menerus mengendalikan pemikiranmu, penilaianmu, perilakumu, pengetahuanmu akan Tuhan, dan hubunganmu dengan Tuhan. Apakah engkau melihatnya dengan jelas sekarang? Gagasan adalah sebuah masalah besar. Gagasan yang manusia miliki tentang Tuhan adalah seperti tembok yang berdiri di antara mereka dan Tuhan, yang menghentikan mereka untuk melihat wajah Tuhan yang sesungguhnya, yang menghentikan mereka untuk melihat watak dan esensi Tuhan yang sesungguhnya. Mengapa begitu? Karena manusia hidup di antara gagasan dan imajinasi mereka, serta menggunakan gagasan mereka untuk menentukan apakah Tuhan itu benar atau salah, dan untuk menilai, menghakimi, dan mengutuk semua yang Tuhan lakukan. Keadaan seperti apa yang sering dialami manusia dengan melakukan hal ini? Bisakah manusia benar-benar tunduk kepada Tuhan ketika mereka hidup di antara gagasan mereka? Bisakah mereka memiliki iman yang sejati kepada Tuhan? (Tidak, tidak bisa.) Sekalipun orang-orang sedikit tunduk kepada Tuhan, mereka melakukannya menurut gagasan dan imajinasi mereka sendiri. Ketika seseorang bersandar pada gagasan dan imajinasi mereka, itu menjadi tercemar dengan hal-hal pribadi yang berasal dari Iblis dan dunia, dan itu bertentangan dengan kebenaran. Masalah gagasan manusia tentang Tuhan adalah masalah yang serius; ini adalah masalah besar antara manusia dan Tuhan yang harus segera diselesaikan. Semua orang yang datang ke hadapan Tuhan membawa gagasan, mereka membawa berbagai macam kecurigaan tentang Tuhan. Atau, dapat dikatakan bahwa mereka membawa banyak kesalahpahaman tentang Tuhan di hadapan segala yang Tuhan berikan kepada mereka, di hadapan penataan dan pengaturan-Nya. Lalu akan seperti apa hubungan mereka dengan Tuhan? Manusia selalu salah memahami Tuhan, mereka selalu curiga kepada Tuhan, dan selalu menggunakan standar mereka sendiri untuk menilai apakah Tuhan itu benar atau salah, untuk menilai setiap perkataan dan setiap peristiwa pekerjaan-Nya. Perilaku macam apa ini? (Itu adalah pemberontakan dan penentangan.) Benar, itu berarti orang-orang memberontak, menentang, dan mengutuk Tuhan, dan itu berarti orang-orang menghakimi Tuhan, menghujat Tuhan, dan bersaing dengan-Nya, dan dalam kasus yang parah, orang-orang ingin membawa Tuhan ke pengadilan dan “berduel” melawan Dia. Apa taraf terparah yang dapat dicapai oleh gagasan manusia? Menyangkal Tuhan yang benar, menyangkal bahwa firman-Nya adalah kebenaran, dan mengutuk pekerjaan Tuhan. Ketika gagasan manusia mencapai taraf ini, mereka dengan sendirinya menolak Tuhan, mengutuk Tuhan, menghujat Tuhan, dan mengkhianati Tuhan. Mereka tidak hanya menyangkal keberadaan Tuhan, tetapi juga menolak untuk menerima kebenaran dan mengikuti Tuhan—bukankah ini menakutkan? (Ya.) Ini adalah masalah yang menakutkan. Dapat dikatakan bahwa gagasan dapat sepenuhnya merugikan manusia, tanpa manfaat apa pun. Itulah sebabnya hari ini kita mempersekutukan dan menelaah apa yang dimaksud dengan gagasan, dan gagasan apa yang orang miliki—ini sangat penting. Gagasan apa yang biasanya muncul di dalam dirimu? Manakah dari pemikiran, pemahaman, penilaian, dan pandanganmu yang merupakan gagasan? Bukankah ini layak dipikirkan? Perilaku orang tidak berkaitan dengan gagasan mereka, tetapi pemikiran dan pandangan di balik perilaku tersebut berkaitan langsung dengan gagasan mereka. Gagasan manusia tidak berada di luar lingkup pekerjaan Tuhan. Pertama: Berbagai gagasan yang orang miliki mengenai kepercayaan kepada Tuhan. Yaitu, orang-orang memiliki imajinasi dan definisi yang berbeda-beda mengenai kepercayaan kepada Tuhan, apa yang harus mereka peroleh dari kepercayaan mereka kepada Tuhan, dan jalan apa yang harus mereka tempuh dalam kepercayaan mereka kepada Tuhan, sehingga mereka memiliki segala macam gagasan. Kedua: Gagasan manusia tentang inkarnasi Tuhan. Manusia memiliki jauh lebih banyak imajinasi dan definisi tentang inkarnasi, sehingga mereka dengan sendirinya memiliki banyak gagasan—ini saling berkaitan. Ketiga: Gagasan yang manusia miliki tentang pekerjaan Tuhan. Manusia memiliki berbagai ragam imajinasi dan definisi tentang kebenaran yang Tuhan ungkapkan, watak yang Tuhan singkapkan, dan cara Tuhan bekerja, sehingga mereka memiliki banyak gagasan. Kita dapat membagi ketiga hal ini menjadi jauh lebih detail, tetapi ketiga hal ini pada dasarnya mencakup semua gagasan manusia, jadi mari kita persekutukan satu per satu.

Sekarang, mari kita bahas poin pertama, yaitu berbagai gagasan yang orang miliki tentang kepercayaan kepada Tuhan. Gagasan semacam ini cakupannya agak luas. Entah orang masih asing dengan kepercayaan kepada Tuhan, atau entah mereka pernah percaya kepada Tuhan sebelumnya atau tidak, mereka memiliki banyak gagasan dan imajinasi ketika mereka pertama kali mulai percaya kepada Tuhan. Ketika mereka pertama kali membaca Alkitab, orang-orang merasakan gejolak di dalam hati mereka, dan berpikir, “Aku akan menjadi orang yang baik; aku akan masuk ke dalam Surga.” Setelah itu, mereka mulai memiliki segala macam imajinasi dan definisi atau gagasan pasti tentang kepercayaan kepada Tuhan, dan mereka pada akhirnya pasti akan memiliki berbagai gagasan. Sebagai contoh, orang-orang membayangkan hal-hal tentang mereka seharusnya menjadi orang seperti apa setelah mulai percaya kepada Tuhan. Seseorang berkata, “Setelah aku mulai percaya kepada Tuhan, aku tidak akan lagi merokok, minum minuman beralkohol, atau berjudi. Aku tidak akan pergi ke tempat-tempat buruk itu. Aku akan berbicara dengan sopan kepada orang-orang dan tersenyum.” Apakah ini? Apakah ini sebuah gagasan, atau memang seperti itukah seharusnya perilaku orang? (Seperti itulah seharusnya perilaku orang.) Ini adalah wujud dari kemanusiaan yang normal, dan orang seharusnya bersikap seperti ini. Ini bukanlah gagasan, juga bukan imajinasi—cara berpikir seperti ini sepenuhnya rasional dan masuk akal. Ada saudara-saudara yang lanjut usia berkata, “Aku sudah tua dan aku sudah percaya kepada Tuhan selama bertahun-tahun. Aku seharusnya memberikan contoh kepada generasi muda dalam caraku berbicara dan melakukan segala sesuatu. Orang seusiaku tidak boleh bercanda secara berlebihan atau bersikap dengan tidak pantas. Aku harus terlihat bermartabat dan beradab serta memiliki sikap seorang pria terhormat yang sopan.” Jadi, ketika dia berbicara kepada orang-orang muda, raut wajahnya terlihat serius dan dipenuhi dengan kata-kata dan ungkapan sastra, dan ketika orang-orang muda melihatnya, mereka merasa tidak nyaman dan tidak ingin mendekatinya. Saudara-saudari menari dan memuji Tuhan di pertemuan, dan saudara lanjut usia itu menganggap bahwa dia harus mengendalikan nafsu di matanya dan hanya melihat apa yang pantas, jadi dia menahan dirinya agar tidak menonton, tetapi tetap menggerutu di dalam hatinya, “Orang-orang muda ini hidup begitu bebas; mengapa rasanya hidupku sangat sengsara? Tetap saja, sudah seharusnya merasa sedikit sengsara ketika percaya kepada Tuhan, mau bagaimana lagi, usia juga sudah setua ini!” Dia berkata dia tidak boleh menonton para penari, tetapi tetap saja dia mencuri-curi pandang, jelas sekali sedang berpura-pura. Bagaimana kepura-puraan ini bisa muncul? Bagaimana dia bisa berada dalam keadaan memalukan seperti ini? Hal ini karena dia memiliki imajinasi tentang perilaku dan ungkapan yang seharusnya dia miliki dalam kepercayaannya kepada Tuhan, dan karena dikuasai oleh imajinasi tersebut, ucapan dan tindakannya menjadi terselubung dan pura-pura. Sebagai contoh, ketika mereka bernyanyi di pertemuan, ada orang-orang yang bertepuk tangan sambil bernyanyi, bersikap dengan bebas, tetapi saudara lanjut usia ini mati rasa dan bodoh seperti orang mati, sama sekali tanpa semangat hidup atau keserupaan dengan manusia. Dia beranggapan bahwa karena dia sudah tua, dia harus terlihat seperti orang tua dan tidak bertingkah seperti anak kecil, naif, dan membuat orang-orang menertawakan dirinya. Singkatnya, semua yang dia ungkapkan hanyalah kepura-puraan dan dia hanya memaksakan dirinya untuk berpura-pura seperti orang penting. Apakah kerohanian orang lain terdidik ketika menyaksikan perilaku yang pura-pura tersebut? (Tidak.) Bagaimana perasaanmu ketika melihat hal ini? Pertama, engkau merasa dia munafik dan itu membuatmu merasa tidak nyaman. Kedua, engkau merasa dia palsu, ada juga perasaan muak dan jijik, dan ketika berbicara dengannya, engkau merasa tercekik dan terkekang, tidak dapat berbicara dengan bebas. Jika engkau tidak berhati-hati, engkau akan diceramahi oleh dia yang berkata, “Lihatlah bagaimana jadinya orang-orang muda seperti kalian, kalian sangat rusak! Kalian makan enak dan mengenakan pakaian bagus, makan seperti saat kita makan di Tahun Baru dan festival lainnya, tetapi kalian masih suka memilih-milih makanan dan merasa tidak puas. Saat kami masih kecil, yang bisa kami makan hanyalah sekam gandum dan sayuran liar.” Dia memamerkan senioritasnya dan menceramahi orang lain, dan orang-orang muda menghindari dirinya. Dia tidak memahami hal ini dan bahkan mengkritik orang-orang muda karena tidak menghormati orang yang lanjut usia dan berperilaku buruk. Bukankah perkataannya sarat dengan gagasan dan kehendak manusia, tidak sesuai dengan kebenaran dan tidak mampu mendidik kerohanian orang lain? Namun, semua ini hanyalah masalah sepele. Yang terpenting adalah ini: Mampukah dia memahami kebenaran dengan bertindak seperti ini? (Tidak.) Apakah ini membantu dan bermanfaat untuk masuk ke dalam kenyataan kebenaran? (Tidak.) Dengan menerapkan dan berperilaku seperti ini, hidup seperti ini hari demi hari, dapatkah itu memungkinkan dia untuk hidup di hadapan Tuhan? Pernahkah dia merenung, “Apakah pemahamanku tentang kepercayaan kepada Tuhan sesuai dengan kebenaran dan tuntutan Tuhan? Apa yang Tuhan tuntut? Orang seperti apa yang Tuhan kasihi? Apakah ada perbedaan antara pemahamanku dan apa yang Tuhan tuntut?” Tentu saja dia tidak pernah memikirkan pertanyaan-pertanyaan ini sebelumnya. Jika dia memikirkannya, meskipun dia belum menemukan jawabannya, dia tidak akan berperilaku dengan cara yang bodoh seperti itu. Jadi, apa sumber penyebab dari cara dia bertindak ini? (Gagasan.) Dan apa sumber yang menyebabkan dia memiliki gagasan seperti itu? Ini karena dia memiliki pemahaman yang keliru tentang bagaimana orang yang percaya kepada Tuhan harus berperilaku dan mengekspresikan diri mereka sendiri. Dan bagaimana pemahaman keliru ini bisa muncul? Apa sumbernya? Ada pengondisian budaya tradisional dan ajaran yang diberikan oleh guru-guru di sekolah. Sebagai contoh, orang-orang muda harus menghormati orang yang lanjut usia dan menyayangi anak-anak kecil, sedangkan orang lanjut usia harus bersikap sesuai dengan usia mereka, dan sebagainya. Karena itu, dia mengembangkan berbagai perilaku aneh, terkadang bertingkah aneh dan terkadang memperlihatkan ekspresi wajah yang aneh, tetapi bagaimanapun juga, dia tidak terlalu terlihat normal. Entah dia bersikap aneh atau memperlihatkan ekspresi wajah yang aneh, selama dia tidak memahami kebenaran atau tuntutan Tuhan, dan dia tidak mencari kebenaran, maka cara dia bertindak pasti akan jauh dari kebenaran. Dalam hal yang sangat sederhana ini—hanya beberapa perilaku lahiriah—karena orang memiliki gagasan yang berakar di dalam hati merekalah sehingga mereka melakukan hal-hal yang tidak masuk akal ini. Jika orang tidak memahami kebenaran, tidak memahami firman Tuhan, dan tidak memahami maksud Tuhan, mereka tidak akan memahami standar apa yang Tuhan tuntut dari manusia. Jika orang lanjut usia tidak memahami standar yang Tuhan tuntut dari manusia, mereka akan memiliki perilaku dan ekspresi yang aneh, serta melakukan tindakan yang tidak masuk akal; jika orang-orang muda tidak memahami standar yang dituntut oleh Tuhan, dan kepercayaan mereka kepada Tuhan didasarkan pada imajinasi dan gagasan mereka, mereka pun akan memiliki perilaku dan ekspresi yang salah. Perilaku dan ekspresi salah apa yang mereka miliki? Sebagai contoh, ada orang-orang muda yang membaca dalam firman Tuhan bahwa Tuhan menuntut manusia untuk hidup murni dan terbuka, segar dan bersemangat seperti anak-anak, dan mereka berpikir, “Kami akan selalu menjadi bayi di hadapan Tuhan dan kami tidak akan pernah bertumbuh dewasa, jadi kami harus berjalan dan berbicara seperti anak-anak. Sekarang aku tahu bagaimana menjadi salah satu umat pilihan Tuhan dan pengikut Tuhan, dan sekarang aku mengerti bagaimana rasanya menjadi seperti anak kecil. Dahulu aku suka menipu, terlihat begitu berpengalaman, mati rasa, dan bodoh, tetapi kelak, aku harus bertindak dengan lebih segar dan lebih bersemangat.” Setelah itu, mereka mengamati bagaimana perilaku anak-anak muda zaman sekarang di tengah masyarakat, dan setelah mereka menyimpulkan bagaimana cara bertindak, mereka mulai menerapkannya di antara saudara-saudari, berbicara kepada semua orang dengan suara anak-anak, memberi tekanan pada tenggorokan mereka saat berbicara dan berbicara dengan nada bicara yang manis dan kekanak-kanakan. Dalam benak mereka, mereka menganggap bahwa hanya suara seperti inilah yang merupakan suara seorang anak, sedangkan pada saat yang sama, mereka melakukan gerakan-gerakan aneh tertentu yang membuat orang merasa sangat canggung dan tidak nyaman. Mereka belum memahami apa yang Tuhan maksudkan dengan menjadi murni dan terbuka, segar dan bersemangat seperti anak kecil, dan yang mereka lakukan hanyalah perilaku lahiriah yang pura-pura, tiruan, dan dibuat-buat. Pemahaman orang-orang semacam ini menyimpang. Apa masalah terbesarnya di sini? Mereka bukan saja tidak mampu memahami makna firman Tuhan secara murni, melainkan, mereka mencampur-adukkan firman Tuhan dengan perilaku, tindakan, dan tren orang-orang tidak percaya. Bukankah ini sebuah kesalahan? Mereka tidak datang dan mencari di hadapan Tuhan, mereka tidak membaca firman Tuhan, dan mereka tidak mencari kebenaran. Sebaliknya, mereka menganalisis dan mempelajari hal-hal menggunakan otak mereka sendiri, atau mereka mencari landasan teori di kalangan orang-orang tidak percaya, dalam budaya tradisional, atau dalam pengetahuan ilmiah. Bukankah ini sebuah kesalahan? (Ya, benar.) Inilah kesalahan terbesarnya. Adakah kebenaran dalam pengetahuan orang-orang tidak percaya? Jika engkau sedang mencari dasar untuk caramu berperilaku, engkau hanya dapat mencari kebenaran di dalam firman Tuhan. Bagaimanapun juga, sejauh mana pun tingkat pemahaman yang mampu dicapai manusia, setiap firman Tuhan dan setiap tuntutan-Nya terhadap manusia adalah nyata dan terperinci, serta sama sekali tidak sesederhana seperti yang dibayangkan dalam gagasan dan imajinasi manusia. Tuntutan Tuhan terhadap manusia bukanlah untuk memperindah penampilan lahiriah mereka, semua itu bukan perilaku sederhana, apalagi sekadar cara melakukan sesuatu, melainkan standar yang Tuhan tuntut dari manusia; itulah prinsip-prinsip dan standar-standar yang harus digunakan oleh manusia dalam berperilaku dan bertindak, dan prinsip-prinsip inilah yang harus orang kuasai dan miliki. Jika Aku tidak mempersekutukan masalah-masalah yang terperinci ini dengan jelas, orang hanya akan memahami beberapa doktrin dan akan merasa sulit untuk masuk ke dalam kenyataan kebenaran.

Yang baru saja kita persekutukan adalah gagasan dan imajinasi yang orang-orang miliki mengenai kepercayaan kepada Tuhan dalam kaitannya dengan perilaku lahiriah mereka. Apa lagi yang engkau semua ketahui sehubungan dengan perilaku lahiriah? Berbicara tentang gagasan, apakah gagasan itu benar ataukah salah? (Salah.) Apakah gagasan itu positif ataukah negatif? (Negatif.) Gagasan pasti bertentangan dengan tuntutan dan kebenaran Tuhan; itu tidak sesuai dengan kebenaran. Entah orang tiba-tiba membayangkannya atau memiliki dasar tertentu, bagaimanapun juga, tak ada satu pun darinya yang berhubungan dengan kebenaran. Jadi, apa tujuan mempersekutukan dan menelaah gagasan-gagasan ini? Yaitu pertama-tama untuk membuat orang mengetahui apa yang dimaksud dengan gagasan, dan pada saat yang sama menyadari bahwa itu adalah gagasan, serta memungkinkan orang memahami apa yang dimaksud dengan kebenaran sebelum masuk ke dalam kebenaran. Tujuannya adalah untuk memungkinkan orang memahami esensi kebenaran, yaitu menghadap Tuhan dengan sungguh-sungguh. Betapapun masuk akalnya gagasanmu atau sebanyak apa dasarnya, gagasan tetaplah gagasan; itu bukanlah kebenaran, dan itu juga tidak dapat menggantikan kebenaran. Jika engkau menganggap gagasan sebagai kebenaran, maka kebenaran tidak akan ada hubungannya denganmu, engkau tidak akan ada hubungannya dengan kepercayaan kepada Tuhan, dan kepercayaanmu tidak akan ada gunanya. Sebanyak apa pun engkau bekerja atau sesibuk apa pun engkau mengerjakan banyak hal untuk Tuhan, atau sebesar apa pun harga yang kaubayar untuk Tuhan, apa yang akan menjadi hasil akhirnya jika engkau melakukan semua ini berdasarkan gagasan dan imajinasimu? Apa pun yang kaulakukan tidak ada hubungannya dengan kebenaran atau dengan Tuhan; Tuhan akan mengutuknya dan tidak memperkenannya—itulah akibatnya. Sekarang engkau semua seharusnya memahami betapa pentingnya bagi orang untuk meluruskan gagasan dan imajinasi mereka.

Apa langkah pertama dalam meluruskan gagasanmu? Langkah pertama adalah dengan mengenali dan memahami apa yang dimaksud dengan gagasan. Saat rumah Tuhan pertama kali mulai membuat film, sesuatu yang memuakkan terjadi di tim produksi film, yang berkaitan dengan gagasan orang. Aku menggunakan masalah ini untuk menelaahnya sekarang, bukan untuk menghukum siapa pun, melainkan untuk memungkinkanmu bertumbuh dalam kearifan, sehingga engkau mengingat masalah ini, dan agar engkau semua memperdalam pemahamanmu tentang gagasan melalui masalah ini dan mengetahui betapa berbahayanya gagasan terhadap orang-orang. Jika Aku tidak membahas hal ini, engkau semua mungkin menganggap bahwa ini bukan masalah besar. Namun, setelah Aku menelaahnya, engkau semua pasti akan menganggukkan kepalamu dan setuju bahwa ini adalah masalah besar. Dalam hal membuat film, ada pertanyaan tentang warna dan gaya pakaian apa yang harus dipilih. Ada orang-orang yang sangat konservatif, secara spesifik menggunakan warna abu-abu dan coklat muda. Aku merasa bingung dengan hal ini dan bertanya-tanya apa yang sedang terjadi. Mengapa mereka memilih warna-warna pakaian itu? Warna abu-abu dan coklat muda membuat seluruh pemandangan menjadi gelap, dan ketika Aku melihatnya, Aku merasa sangat tidak nyaman. Mengapa mereka tidak memilih warna-warna yang lebih cerah? Aku sudah mengatakan bahwa warna pakaian harus cerah dan gayanya harus pantas serta elegan. Jadi, mengapa orang-orang melupakan firman Tuhan dan tuntutan rumah Tuhan dan sama sekali tidak memperhatikannya, malah memilih kain berwarna abu-abu dan coklat muda untuk membuat pakaian? Mengapa mereka berperilaku dengan cara seperti ini? Bukankah hal ini layak untuk direnungkan? Apa sumber penyebabnya? Orang tidak memahami kebenaran, mereka tidak mendengarkan apa yang dikatakan, dan mereka tidak tunduk—sumber penyebabnya adalah di dalam diri mereka, manusia memiliki natur yang mengkhianati Tuhan. Natur apakah ini? Watak apakah ini? Yang paling krusial, orang-orang tidak mencintai kebenaran dan tidak mau menerima kebenaran, serta hati mereka mengeras. Orang-orang berkata mereka bersedia tunduk pada pengaturan Tuhan dan bersedia mencari kebenaran, tetapi ketika mereka melakukan segala sesuatu, mereka hanya melakukannya berdasarkan apa yang mereka sukai demi mencapai tujuan mereka sendiri. Jika ini adalah masalah kehidupan pribadimu, melakukan segala sesuatu sesuai keinginanmu bukanlah masalah besar, karena itu hanya berhubungan dengan jalan masuk kehidupanmu sendiri. Namun, sekarang engkau sedang melaksanakan tugasmu di gereja, dan konsekuensi tindakan seperti itu berkaitan dengan pekerjaan Tuhan dan kemuliaan Tuhan, serta berkaitan dengan reputasi gereja; jika orang bertindak sembarangan berdasarkan keinginan mereka sendiri, mereka akan cenderung mencemarkan nama Tuhan. Rumah Tuhan tidak mencampuri cara setiap orang berpakaian—prinsipnya adalah berpenampilan sopan dan pantas, agar orang lain terdidik ketika mereka melihatmu. Namun, pantaskah seseorang mengusulkan agar mengenakan pakaian serba abu-abu dan coklat muda saat membuat film? Apa esensi masalahnya? Ini adalah orang-orang yang melakukan segala sesuatu dengan mengandalkan gagasan mereka dan menganggap warna abu-abu dan coklat muda sebagai tanda dan simbol orang yang percaya dan mengikuti Tuhan. Dapat dikatakan bahwa mereka menggolongkan warna-warna ini sebagai warna-warna yang sesuai dengan kebenaran, sesuai dengan maksud Tuhan, dan sesuai dengan tuntutan Tuhan. Ini adalah sebuah kesalahan. Tidak ada yang salah dengan warna-warna itu sendiri, tetapi jika orang melakukan segala sesuatu berdasarkan gagasan mereka dan menjadikan warna-warna ini sebagai semacam simbol, maka itulah masalahnya. Konsekuensi ini disebabkan oleh gagasan manusia, dan gagasan serta penerapan ini muncul karena gagasan-gagasan ini ada di dalam hati orang. Orang-orang memperlakukan gagasan dan imajinasi ini seolah-olah itu adalah kebenaran, menganggap warna abu-abu dan coklat muda sebagai simbol pakaian yang dikenakan oleh orang-orang yang percaya kepada Tuhan, sambil mengesampingkan kebenaran, firman Tuhan, dan tuntutan Tuhan serta meniadakannya, menggantinya dengan gagasan dan standar manusia—inilah sumber penyebab masalahnya. Sebenarnya, pemilihan warna dan gaya pakaian adalah hal lahiriah yang tidak ada hubungannya dengan kebenaran, tetapi hal-hal yang tidak masuk akal ini terjadi karena gagasan orang, dan semua itu menimbulkan dampak negatif tertentu, sehingga kebenaran diperlukan untuk menyelesaikan masalah tersebut.

Dalam kepercayaan orang kepada Tuhan, apa pun yang terjadi atau masalah apa pun yang mereka hadapi, gagasan mereka terus-menerus muncul dan mereka terus menggunakannya. Mereka selalu hidup berdasarkan gagasan mereka dan dikekang, dikuasai, serta dikendalikan oleh gagasan mereka. Hal ini menyebabkan semua pemikiran, perilaku, cara hidup, prinsip tentang cara berperilaku, arah dan tujuan hidup, serta cara mereka memperlakukan firman dan pekerjaan Tuhan dipengaruhi oleh gagasan mereka, dan mereka sama sekali tidak dibebaskan dan dilepaskan oleh kebenaran. Dengan percaya kepada Tuhan dengan cara seperti ini dan selalu berpaut pada gagasan, setelah 10 atau 20 tahun hingga sekarang, gagasan-gagasan yang orang miliki sejak awal tetap tak tersentuh. Tak ada seorang pun yang pernah menelaahnya, orang-orang sendiri tidak pernah memeriksanya, apalagi pernah menerima diri mereka dipangkas. Orang tidak pernah menanganinya dengan sungguh-sungguh, jadi seberapa pun lamanya mereka telah percaya kepada Tuhan, apakah mereka memperoleh hasil, atau tidak? Mereka pasti tidak memperoleh hasil. Hubungan antara manusia dan Tuhan berangsur-angsur membaik melalui proses menelaah, memahami gagasan, lalu membereskannya secara terus-menerus. Bukankah hal ini ada sisi praktisnya? (Ya.) Namun, jika gagasanmu tetap berada pada tahap ketika engkau baru mulai percaya kepada Tuhan, itu berarti hubunganmu dengan Tuhan dapat dikatakan sama sekali belum meningkat. Dalam hal kepercayaan kepada Tuhan, gagasan apa lagi yang engkau semua andalkan dalam hidup yang belum kauluruskan? Gagasan manakah yang selalu kauanggap benar, sesuai dengan kebenaran, dan gagasan manakah yang kauanggap bukan masalah? Gagasan manakah yang dapat memengaruhi perilakumu, pengejaranmu, dan pandanganmu tentang kepercayaan kepada Tuhan, yang menyebabkan hubunganmu dengan Tuhan selalu suam-suam kuku dan tidak dekat ataupun jauh? Engkau secara keliru meyakini bahwa engkau sangat mengasihi Tuhan, bahwa kepercayaan dan kesetiaanmu kepada Tuhan telah bertumbuh, bahwa tekadmu untuk menderita telah bertumbuh, padahal bagi Tuhan, engkau sama sekali tidak sedikit pun memiliki kenyataan kebenaran. Engkau semua harus menelaah hal ini, dan masing-masing darimu pasti akan memiliki banyak gagasan yang kauandalkan dalam hidup, yang masih ada dan yang belum kauluruskan. Ini adalah masalah yang sangat serius.

Mengenai gagasan orang tentang kepercayaan kepada Tuhan, Aku telah memberikan tiga contoh. Jadi sekarang, apakah engkau semua makin menyadari gagasan-gagasan manakah yang kaumiliki tentang kepercayaan kepada Tuhan? (Ya.) Jadi, katakan kepada-Ku, gagasan dan imajinasi apa lagi yang dapat menghalangi orang agar tidak menerapkan kebenaran dan memengaruhi pelaksanaan tugas mereka serta hubungan mereka yang normal dengan Tuhan? Dengan kata lain, gagasan manakah yang dapat menghalangi orang agar tidak datang ke hadapan Tuhan dan yang dapat secara langsung memengaruhi pengenalan mereka akan Tuhan? (Aku memiliki satu gagasan yang cukup kuat. Aku percaya bahwa jika aku mampu melaksanakan tugasku secara normal setiap hari, dengan percaya kepada Tuhan seperti ini, aku dapat memperoleh keselamatan.) Percaya bahwa engkau dapat memperoleh keselamatan dengan melaksanakan tugasmu adalah sebuah gagasan dan imajinasi. Jadi, pentingkah melaksanakan tugasmu sesuai dengan standar? Dapatkah orang yang tidak melaksanakan tugas mereka sesuai dengan standar memperoleh keselamatan? Jika seseorang dengan sembrono melakukan perbuatan jahat dalam tugasnya, ini berarti dia sedang mengganggu dan mengacaukan pekerjaan Tuhan. Orang yang dengan sembrono melakukan perbuatan jahat bukan saja tidak dapat memperoleh keselamatan, tetapi dia juga akan dihukum. Engkau semua tidak mampu memikirkan hal-hal ini, engkau tidak memahaminya, dan engkau tidak dapat melihatnya dengan jelas, tetapi engkau tetap mengatakan hal-hal seperti, “Asalkan aku melaksanakan tugasku, aku dapat memperoleh keselamatan dan masuk ke dalam Kerajaan Surga.” Apakah ini sesuai dengan firman Tuhan? Pemikiran seperti ini hanyalah angan-angan; bagaimana mungkin engkau dapat memperoleh keselamatan dengan begitu mudahnya? Apakah tidak menerima kebenaran dapat dianggap sebagai memiliki kepercayaan kepada Tuhan? Dapatkah seseorang memperoleh keselamatan tanpa membuang wataknya yang rusak? Ada terlalu banyak gagasan dan imajinasi di dalam diri engkau semua. Segala macam imajinasi, pemahaman, dan definisi yang tidak sesuai dengan kebenaran adalah gagasan. Gagasan apa lagi yang engkau semua miliki? (Menurutku, makin penting tugas yang kulaksanakan dan makin banyak prestasi yang kucapai menjadi kesaksian bagi Tuhan, maka makin banyak pahala yang akan kuperoleh, makin Tuhan akan berkenan, dan makin besar berkatku di masa depan.) Ini pun adalah gagasan. Singkatnya, semua gagasan adalah imajinasi dan pemikiran orang yang muncul begitu saja. Meskipun gagasan-gagasan ini mungkin memiliki dasar tertentu, tetapi gagasan-gagasan tersebut bukanlah berasal dari dasar apa pun dalam firman Tuhan atau kebenaran, melainkan berasal dari angan-angan orang dan dihasilkan oleh hasrat untuk diberkati. Ketika orang melakukan hal-hal yang dikuasai oleh pemikiran seperti itu, mereka melakukan segala macam hal, dan mereka membayar harga yang mahal sebelum akhirnya mendapati bahwa mereka telah melakukan kesalahan dan melanggar prinsip, bahwa segala sesuatunya tidak seperti yang mereka bayangkan, sehingga mereka menjadi negatif. Suatu hari, ketika mereka melihat ke masa lalu dan menyadari bahwa mereka telah menempuh jalan yang didasarkan pada gagasan dan imajinasi mereka, banyak waktu telah terbuang, dan mereka ingin kembali, tetapi tidak mungkin. Gagasan apa lagi yang engkau semua miliki yang belum kauluruskan? (Menurutku, karena aku percaya kepada Tuhan dan mengorbankan diriku untuk Tuhan, maka Tuhan harus memberkatiku dan memberiku keuntungan. Ketika aku memiliki masalah dan aku berseru kepada Tuhan, kurasa Tuhan seharusnya membukakan jalan bagiku, dan karena aku percaya kepada Tuhan, semuanya seharusnya berjalan dengan lancar. Itu sebabnya, ketika aku sedang melaksanakan tugasku dan menghadapi situasi sulit, aku salah paham dan melawan Tuhan, dan merasa Tuhan tidak seharusnya membiarkan hal itu terjadi padaku.) Kebanyakan orang memiliki gagasan ini; ini adalah semacam pemahaman yang orang miliki tentang kepercayaan kepada Tuhan. Orang-orang beranggapan bahwa orang percaya kepada Tuhan untuk mendapatkan keuntungan, dan jika mereka tidak mendapatkan keuntungan, berarti jalan tersebut pasti salah. Jadi sekarang, sudahkah gagasan tersebut diluruskan? Sudahkah engkau mulai meluruskannya? Ketika gagasan ini mengendalikan perilakumu atau memengaruhi arah yang kautuju, sudahkah engkau mencari kebenaran untuk meluruskannya? Di dalam hatinya, orang sering kali membatasi kepercayaan kepada Tuhan, beranggapan bahwa karena mereka percaya kepada Tuhan, maka segala sesuatunya harus aman, atau mereka berpikir, “Aku mengorbankan diriku dan melaksanakan tugasku untuk Tuhan, jadi Tuhan seharusnya memberkati keluargaku, memberkati seluruh keluargaku dengan kedamaian, membuatku tidak sakit, dan agar seluruh keluargaku bisa berbahagia. Dan meskipun aku melaksanakan tugasku, ini adalah pekerjaan Tuhan, jadi Tuhan seharusnya memikul semua tanggung jawab untuk itu dan mengatur segalanya dengan baik dan membuatku tidak menghadapi kesulitan, bahaya, atau pencobaan apa pun saat aku sedang melaksanakan tugasku. Jika hal seperti ini terjadi, kemungkinan itu bukan perbuatan Tuhan.” Semua ini adalah gagasan manusia; manusia cenderung memiliki gagasan seperti itu ketika mereka tidak memahami pekerjaan Tuhan. Apakah gagasan-gagasan ini sering muncul saat engkau semua sedang melaksanakan tugasmu? (Ya.) Jika engkau selalu beranggapan bahwa gagasan dan imajinasimu benar-benar normal dan masuk akal dan bahwa memang seperti inilah seharusnya, dan engkau tidak mencari kebenaran untuk meluruskannya, engkau tidak akan mampu memperoleh kebenaran dan tidak akan memiliki jalan masuk kehidupan. Bagimu, kebenaran tidak akan bernilai atau bermakna, dan kepercayaanmu kepada Tuhan juga tidak akan ada artinya. Dalam kepercayaan orang-orang kepada Tuhan, jika mereka sering makan dan minum firman Tuhan, menghadiri pertemuan, mendengarkan khotbah, dan menjalani kehidupan rohani yang sangat normal, tetapi mereka bertindak, berperilaku, dan melaksanakan tugas mereka dengan mengandalkan gagasan mereka, mendasarkan segalanya pada gagasan mereka, dan menggunakan gagasan mereka untuk menilai benar atau salahnya segala sesuatu, bukankah orang-orang semacam ini hidup dalam gagasan mereka? Sebanyak apa pun khotbah yang mereka dengar atau sebanyak apa pun mereka makan dan minum firman Tuhan, dapatkah orang-orang yang hidup dalam gagasan mereka berubah sama sekali? Dapatkah hubungan mereka dengan Tuhan menjadi lebih baik? (Tidak.) Jadi, apakah Tuhan berkenan terhadap iman seperti ini? (Tidak.) Tentu saja tidak. Itulah sebabnya sangat penting untuk menelaah gagasan-gagasan yang ada dalam diri manusia.

Kebanyakan orang tidak memiliki gagasan ketika mereka telah makan dan minum sampai kenyang dan semuanya baik-baik saja, ataupun ketika menjalankan ritual keagamaan tradisional. Namun, ketika Tuhan melakukan pekerjaan-Nya dan mengungkapkan kebenaran, ada banyak gagasan yang bermunculan. Manusia tidak memiliki gagasan ketika mereka belum melaksanakan tugas mereka dan hanya menghadiri pertemuan seperti biasanya, tetapi ketika Tuhan menuntut mereka untuk melaksanakan tugas mereka atau ketika mereka menghadapi kesulitan dalam tugas mereka, banyak gagasan yang bermunculan. Orang-orang tidak memiliki gagasan ketika mereka merasa nyaman secara fisik dan menikmati hidup, tetapi ketika mereka sakit atau menghadapi kesengsaraan, gagasan-gagasan bermunculan dengan sendirinya. Sebagai contoh, sebelum dia percaya kepada Tuhan, pekerjaan dan kehidupan keluarga seseorang semuanya berjalan dengan lancar, tetapi setelah dia mulai percaya kepada Tuhan, terjadilah hal-hal yang tidak dia sukai. Terkadang dia dihakimi, didiskriminasi, ditindas, dan bahkan ditangkap, disiksa, dan menderita penyakit yang berkepanjangan, yang membuatnya merasa tidak tenang dan berpikir, “Mengapa segala sesuatunya tidak pernah berjalan dengan baik selama bertahun-tahun aku percaya kepada Tuhan? Aku percaya kepada Tuhan yang benar, jadi mengapa Tuhan tidak melindungiku? Bagaimana bisa Tuhan melihatku dipukuli oleh orang jahat dan diinjak-injak oleh setan-setan dan tidak peduli?” Bukankah orang-orang memiliki gagasan seperti ini? Apa yang membuat mereka memiliki gagasan tersebut? Orang-orang beranggapan, “Karena sekarang aku percaya kepada Tuhan, maka aku adalah milik-Nya, dan Tuhan harus menjagaku, menyediakan makanan dan tempat tinggalku, mengurus masa depan dan nasibku, serta menjaga keamanan pribadiku, termasuk keamanan keluargaku, dan menjamin bahwa segala sesuatunya akan berjalan dengan baik bagiku, bahwa segala sesuatunya akan berjalan dengan damai dan tanpa insiden.” Dan jika faktanya tidak seperti yang diharapkan dan dibayangkan, mereka berpikir, “Percaya kepada Tuhan tidaklah sebaik atau semudah yang kubayangkan. Ternyata aku masih harus menanggung semua penganiayaan dan kesengsaraan ini serta melewati banyak ujian dalam kepercayaanku kepada Tuhan. Mengapa Tuhan tidak melindungiku?” Apakah pemikiran seperti ini benar, atau salah? Apakah itu sesuai dengan kebenaran? (Tidak.) Jadi, bukankah pemikiran seperti ini menunjukkan bahwa mereka sedang mengajukan tuntutan yang tidak masuk akal terhadap Tuhan? Mengapa orang yang memiliki pemikiran seperti itu tidak berdoa kepada Tuhan atau mencari kebenaran? Dengan mengizinkan manusia menghadapi hal-hal seperti itu, Tuhan tentu saja memiliki maksud baik; mengapa manusia tidak memahami maksud Tuhan? Mengapa mereka tidak mampu bekerja sama dengan pekerjaan Tuhan? Tuhan dengan sengaja membuat manusia menghadapi hal-hal seperti itu agar mereka dapat mencari kebenaran dan memperoleh kebenaran, sehingga mereka dapat hidup berdasarkan kebenaran. Namun, manusia tidak mencari kebenaran, tetapi selalu menggunakan gagasan dan imajinasi mereka sendiri untuk menilai Tuhan. Inilah masalah mereka. Dengan cara ini engkau harus memahami hal-hal yang tidak menyenangkan ini: Tak seorang pun menjalani seluruh hidup mereka tanpa penderitaan. Ada yang menderita dalam hal kehidupan keluarga mereka, ada yang menderita dalam hal pekerjaan mereka, ada yang menderita dalam hal pernikahan mereka, dan ada yang menderita dalam hal penyakit fisik. Semua orang harus menderita sedikit kesukaran. Ada orang-orang yang berkata, “Mengapa manusia harus menderita? Alangkah baiknya jika kita dapat menjalani seluruh hidup kita dengan damai dan bahagia. Tak bisakah kita tidak menderita?” Tidak—semua orang harus menderita. Penderitaan memungkinkan setiap orang untuk mengalami perasaan dari kehidupan jasmani yang tak terhitung banyaknya, entah perasaan ini positif atau negatif; penderitaan memberimu berbagai jenis perasaan dan pengetahuan berdasarkan pengalaman. Bagimu, semua ini adalah pengalaman hidup. Itu adalah satu aspek—itu dimaksudkan untuk memperkaya pengalaman hidup manusia. Jika engkau dapat mencari kebenaran dan memahami maksud Tuhan dari penderitaan ini, engkau akan makin dekat dengan standar yang Tuhan tuntut darimu. Aspek lainnya adalah bahwa itu adalah tanggung jawab yang diberikan Tuhan kepada manusia. Tanggung jawab apa? Inilah penderitaan yang harus kaualami. Jika engkau mampu memikul penderitaan ini dan menanggungnya, maka ini adalah kesaksian, dan bukan sesuatu yang memalukan. Ketika mereka menderita penyakit, ada orang-orang yang takut bahwa orang lain akan mengetahuinya; mereka menganggap bahwa menderita penyakit adalah sesuatu yang memalukan, padahal sebenarnya itu bukanlah sesuatu yang memalukan. Sebagai orang normal, jika, ketika engkau jatuh sakit, engkau mampu tunduk pada pengaturan Tuhan dan menanggung segala macam rasa sakit, dan tetap mampu melaksanakan tugasmu secara normal dan menyelesaikan amanat yang diberikan kepadamu oleh Tuhan, apakah ini hal yang baik atau hal yang buruk? Ini adalah hal yang baik. Ini adalah kesaksian tentang ketundukan kepada Tuhan dan tentang pelaksanaan tugasmu dengan pengabdian—ini adalah kesaksian yang mempermalukan Iblis dan mengalahkannya. Oleh karena itu, penderitaan macam apa pun yang kaualami, inilah hal yang setiap makhluk ciptaan dan setiap umat pilihan Tuhan harus menerimanya dan tunduk. Beginilah caramu harus memahaminya, dan engkau harus memetik pelajaran dan mencapai ketundukan sejati kepada Tuhan—ini sesuai dengan maksud-maksud Tuhan, dan inilah yang pada mulanya Tuhan kehendaki. Seperti inilah cara Tuhan mengatur segala sesuatu bagi setiap makhluk ciptaan. Tuhan menempatkanmu di lingkungan yang sukar seperti itu dan memberimu kondisi seperti itu adalah sama dengan memberimu tanggung jawab, kewajiban, dan amanat—engkau harus menerimanya. Bukankah ini adalah kebenaran? (Ya.) Selama itu berasal dari Tuhan, selama Tuhan yang menuntut hal seperti itu darimu, dan memiliki maksud ini terhadapmu, maka itu adalah kebenaran. Mengapa ini dikatakan sebagai kebenaran? Ini karena, jika engkau menerima firman ini sebagai kebenaran, engkau akan mampu mengatasi watak rusakmu, gagasanmu, dan pemberontakanmu, sehingga ketika engkau kembali menghadapi kesulitan, engkau tidak akan melawan keinginan Tuhan atau memberontak terhadap Tuhan. Dengan kata lain, engkau akan mampu menerapkan kebenaran dan tunduk kepada Tuhan. Dengan demikian, engkau akan mampu memberi kesaksian yang mempermalukan Iblis, dan engkau akan dapat memperoleh kebenaran dan memperoleh keselamatan. Jika engkau berpaut pada gagasan dan pemikiranmu sendiri, dan berpikir, “Sekarang aku percaya kepada Tuhan, jadi Tuhan seharusnya memberkatiku. Aku harus menjadi orang yang diberkati,” lalu bagaimana engkau memahami berkat ini? Yang kaupahami tentang berkat adalah kemegahan dan kesejahteraan seumur hidup, memiliki segala sesuatu yang ingin kaumakan dan minum, tidak mengidap penyakit apa pun, dilahirkan memiliki segalanya, memiliki segala sesuatu yang siap untuk digunakan, dan menikmati kekayaan materiel tanpa harus bekerja untuk mendapatkannya. Selain itu, menjalani kehidupan yang tenang di mana segala sesuatunya berjalan dengan lancar, hidup dalam kenyamanan luar biasa tanpa penderitaan apa pun. Inilah yang kaumaksud dengan berkat. Namun, jika dilihat sekarang, apakah itu adalah berkat? Itu bukan berkat, itu adalah bencana. Menempuh jalan yang menikmati kenyamanan daging akan membuatmu makin jauh dari Tuhan, serta membuatmu makin tenggelam dalam dunia yang jahat ini, tidak mampu melepaskan dirimu. Ketika Sang Pencipta memanggilmu, ada banyak hal yang tidak bersedia kaulepaskan, dan engkau tidak mampu melepaskan kenyamanan daging ini. Sekalipun Tuhan memberimu amanat dan memintamu melaksanakan tugas, engkau terlalu memperlakukan dirimu berharga: Hari ini engkau merasa tidak enak badan, besok suasana hatimu sedang tidak baik, engkau merindukan orang tuamu, engkau merindukan pasanganmu, setiap hari hanya memikirkan hal-hal daging, tidak melaksanakan tugas apa pun dengan baik, tetapi ingin mendapatkan lebih banyak kesenangan daripada orang lain. Engkau hidup seperti parasit. Mampukah engkau menerapkan kebenaran? Mampukah engkau memberi kesaksian? Tidak, engkau tidak mampu. Orang-orang memiliki begitu banyak imajinasi mengenai kepercayaan kepada Tuhan. Mereka membayangkan bahwa setelah mereka mulai percaya kepada Tuhan, mereka akan memiliki kekayaan dan kedamaian sepanjang hidup mereka, bahwa semua kerabat mereka akan mendapat manfaat dari kehidupan mereka dan menatap mereka dengan rasa iri, bahwa mereka tidak akan pernah menjadi miskin, dan bahwa mereka tidak akan pernah sakit atau menghadapi bencana apa pun. Imajinasi seperti itu menyebabkan manusia memiliki banyak tuntutan yang tidak masuk akal terhadap Tuhan. Ketika engkau mulai memiliki tuntutan yang tidak masuk akal terhadap Tuhan, apakah hubunganmu dengan Tuhan normal, atau tidak normal? Tentu saja tidak normal. Jadi, apakah gagasan dan imajinasi ini membuatmu berpihak pada Tuhan, atau menentang Tuhan? Hal-hal tersebut hanya dapat membuatmu menentang Tuhan, bersaing dan melawan Tuhan, serta bahkan mengkhianati serta meninggalkan Tuhan, dan perilaku-perilaku ini menjadi makin serius. Dengan kata lain, begitu manusia memiliki gagasan ini, mereka tidak lagi mampu menjaga hubungan yang normal dengan Tuhan. Ketika orang memiliki gagasan tentang Tuhan, hati mereka kemudian menghasilkan perasaan yang memberontak dan negatif. Pada saat-saat seperti ini, mereka harus mencari kebenaran untuk meluruskan gagasan-gagasan tersebut. Ketika mereka memahami kebenaran, ketika mereka memahami amanat yang Tuhan berikan kepada mereka dan banyaknya tuntutan yang Tuhan miliki dalam kepercayaan mereka kepada-Nya, begitu mereka memahami hal-hal ini dan dapat berperilaku serta bertindak sesuai dengan tuntutan Tuhan, dengan begitu gagasan dan imajinasi mereka akan diluruskan. Setelah mereka mulai memahami kebenaran, mereka akan dengan sendirinya melepaskan gagasan mereka, dan pada saat itulah hubungan mereka dengan Tuhan akan menjadi makin normal. Meluruskan gagasan sama dengan meluruskan kesalahpahaman tentang Tuhan. Dengan kata lain, hanya jika mereka melepaskan dan meluruskan gagasan mereka, barulah mereka akan memahami apa yang dimaksud dengan kebenaran dan apa itu tuntutan-tuntutan Tuhan.

Gagasan apa lagi yang ada di dalam hatimu yang dapat memengaruhi pelaksanaan tugasmu? Gagasan apa yang sering memengaruhi dan menguasaimu dalam kehidupanmu? Ketika hal-hal tertentu yang tidak sesuai dengan keinginanmu terjadi pada dirimu, gagasanmu dengan sendirinya muncul, dan kemudian engkau mengeluh kepada Tuhan, berdebat dan bersaing dengan Tuhan, dan hal-hal tersebut menghasilkan perubahan yang cepat dalam hubunganmu dengan Tuhan: Engkau berubah dari keadaanmu yang semula, merasa bahwa engkau sangat mengasihi Tuhan dan sangat setia kepada-Nya, dan ingin mengabdikan seluruh hidupmu kepada-Nya, menjadi tiba-tiba berubah pikiran, tidak ingin lagi melaksanakan tugasmu dan sepenuh hati kepada Tuhan, dan engkau menyesali kepercayaanmu kepada Tuhan, engkau menyesal telah memilih jalan ini, dan bahkan mengeluh karena dipilih oleh Tuhan. Gagasan apa lagi yang dapat tiba-tiba menyebabkan hubunganmu dengan Tuhan berubah? (Ketika Tuhan mengatur sebuah situasi untuk menguji dan menyingkapkanku, dan aku merasa bahwa aku tidak akan mendapatkan hasil yang baik, aku pun membentuk gagasan tentang Tuhan. Aku merasa bahwa aku percaya kepada Tuhan dan mengikuti Tuhan, dan aku selalu melaksanakan tugasku, jadi asalkan aku tidak meninggalkan Tuhan, maka tidak seharusnya Dia meninggalkanku.) Itu adalah sejenis gagasan. Apakah engkau semua sering memiliki gagasan seperti itu? Apa yang engkau semua pahami tentang ditinggalkan oleh Tuhan? Apakah engkau berpikir bahwa jika Tuhan meninggalkanmu, artinya Tuhan tidak menginginkanmu dan tidak akan menyelamatkanmu? Ini adalah jenis gagasan lain. Lalu, bagaimana gagasan seperti itu muncul? Apakah itu berasal dari imajinasimu atau apakah itu memiliki dasar? Bagaimana engkau tahu bahwa Tuhan tidak akan memberikan kesudahan yang baik kepadamu? Apakah Tuhan memberitahumu secara pribadi? Pemikiran seperti itu sepenuhnya adalah ketetapan yang telah kaubuat. Sekarang engkau tahu bahwa ini adalah gagasan; pertanyaan pentingnya adalah bagaimana cara meluruskannya. Orang sebenarnya memiliki banyak gagasan tentang kepercayaan kepada Tuhan. Jika engkau dapat menyadari bahwa engkau memiliki gagasan, maka engkau harus tahu bahwa itu salah. Jadi, bagaimana seharusnya gagasan-gagasan ini diluruskan? Pertama-tama, engkau harus melihat dengan jelas apakah gagasan-gagasan ini berasal dari pengetahuan atau falsafah Iblis, atau bukan, di mana letak kesalahannya, di mana letak bahayanya, dan setelah engkau memahaminya dengan jelas, engkau akan dengan sendirinya mampu melepaskan gagasan tersebut. Namun, ini bukan berarti engkau telah meluruskannya secara menyeluruh; engkau harus tetap mencari kebenaran, melihat apa saja tuntutan Tuhan dan kemudian menelaah gagasan tersebut berdasarkan firman Tuhan. Ketika engkau dapat dengan jelas memahami bahwa gagasan tersebut salah, bahwa itu adalah sesuatu yang tidak masuk akal, dan bahwa itu sama sekali tidak sesuai dengan kebenaran, itu berarti pada dasarnya engkau telah meluruskan gagasan tersebut. Jika engkau tidak mencari kebenaran, jika engkau tidak membandingkan gagasan tersebut terhadap firman Tuhan, engkau tidak akan mampu mengerti dengan jelas betapa kelirunya gagasan tersebut, sehingga engkau tidak akan mampu benar-benar melepaskan gagasan itu; sekalipun engkau tahu bahwa itu adalah gagasan, engkau belum tentu mampu melepaskannya sepenuhnya. Dalam keadaan seperti itu, ketika gagasanmu bertentangan dengan tuntutan Tuhan, dan meskipun engkau mungkin menyadari bahwa gagasanmu keliru, tetapi hatimu masih berpaut pada gagasanmu, dan engkau mengetahui dengan pasti bahwa gagasanmu bertentangan dengan kebenaran, tetapi di dalam hatimu, engkau tetap meyakini bahwa gagasanmu dapat dipertahankan, itu berarti engkau tidak akan menjadi orang yang memahami kebenaran, dan orang-orang sepertimu tidak memiliki jalan masuk kehidupan dan benar-benar tidak memiliki tingkat pertumbuhan. Misalnya, orang-orang sangat sensitif terhadap kesudahan dan tempat tujuan mereka sendiri, serta terhadap penyesuaian penugasan tugas mereka dan diberhentikan dari tugas mereka. Beberapa orang sering mengambil kesimpulan yang keliru tentang hal-hal semacam itu, berpikir bahwa segera setelah mereka diberhentikan dan mereka tidak memiliki status lagi, atau Tuhan berkata Dia tidak menyukai atau menginginkan mereka lagi, maka semuanya berakhir bagi mereka. Inilah ketentuan yang mereka buat. Mereka meyakini, “Tidak ada gunanya percaya kepada Tuhan, Tuhan tidak menginginkanku, dan kesudahanku sudah diatur, jadi apa gunanya hidup?” Orang lain yang mendengar pemikiran seperti itu menganggapnya masuk akal dan bermartabat—tetapi pemikiran macam apa itu sebenarnya? Ini adalah pemberontakan terhadap Tuhan, membiarkan diri mereka dipengaruhi oleh keputusasaan. Mengapa mereka membiarkan diri mereka dipengaruhi oleh keputusasaan? Itu karena mereka tidak memahami maksud Tuhan, mereka tidak dapat melihat dengan jelas bagaimana Tuhan menyelamatkan manusia, dan mereka tidak memiliki iman yang sejati kepada Tuhan. Apakah Tuhan mengetahuinya ketika manusia membiarkan diri mereka dipengaruhi oleh keputusasaan? (Ya.) Tuhan mengetahuinya, lalu bagaimana Dia memperlakukan orang-orang semacam itu? Orang-orang yang memiliki semacam gagasan dan berkata, “Tuhan telah mengorbankan begitu banyak hati dan usaha-Nya pada manusia, Dia telah melakukan banyak pekerjaan dalam diri setiap orang dan mengerahkan banyak upaya; tidak mudah bagi Tuhan untuk memilih dan menyelamatkan seseorang. Tuhan akan sangat terluka jika seseorang membiarkan dirinya dipengaruhi oleh keputusasaan dan akan berharap setiap hari agar dia dapat bangkit.” Ini adalah makna pada tingkat yang dangkal, tetapi sebenarnya, ini juga merupakan gagasan manusia. Tuhan memiliki sikap tertentu terhadap orang-orang semacam itu: Jika engkau membiarkan dirimu sendiri dipengaruhi oleh keputusasaan dan tidak berusaha untuk bergerak maju, Dia akan membiarkanmu membuat pilihan sendiri; Dia tidak akan memaksamu melakukan apa pun yang bertentangan dengan kehendakmu. Jika engkau berkata, “Aku tetap ingin melaksanakan tugas makhluk ciptaan, melakukan yang terbaik untuk melakukan penerapan sesuai yang Tuhan tuntut dan memenuhi maksud Tuhan. Aku akan menggunakan semua karunia dan bakatku, dan jika aku tidak mampu melakukan apa pun, aku akan belajar untuk tunduk dan taat; aku tidak akan meninggalkan tugasku,” Tuhan berfirman, “Jika engkau ingin hidup dengan cara seperti ini, teruslah mengikuti, tetapi engkau harus melakukannya sesuai tuntutan Tuhan; standar yang dituntut oleh Tuhan dan prinsip-prinsip-Nya tidak berubah.” Apa arti dari perkataan ini? Itu berarti bahwa hanya manusia yang bisa menyerah pada diri mereka sendiri; Tuhan tidak akan pernah menyerah terhadap manusia. Bagi siapa pun yang akhirnya dapat memperoleh keselamatan dan melihat Tuhan, yang membangun hubungan yang normal dengan Tuhan, serta yang bisa datang ke hadapan Tuhan, ini bukanlah sesuatu yang dapat dicapai setelah gagal atau dipangkas sekali saja, atau setelah dihakimi dan dihajar sekali saja. Sebelum Petrus disempurnakan, dia dimurnikan ratusan kali. Dari orang yang tetap bertahan sampai akhir setelah berjerih payah, tidak akan ada seorang pun yang hanya mengalami ujian dan pemurnian delapan atau sepuluh kali sebelum berhasil mencapai akhir. Berapa kali pun seseorang diuji dan dimurnikan, bukankah itu adalah kasih Tuhan? (Ya, benar.) Jika engkau dapat melihat kasih Tuhan, maka engkau akan mampu memahami sikap Tuhan terhadap manusia.

Ketika membaca firman Tuhan dan melihat Tuhan mengutuk manusia dalam firman-Nya, ada orang-orang yang mulai mengembangkan gagasan dan penentangan. Sebagai contoh, firman Tuhan mengatakan bahwa engkau tidak menerima kebenaran, jadi Tuhan tidak menyukaimu, engkau adalah pelaku kejahatan dan antikristus, Tuhan merasa muak hanya dengan melihatmu, dan Dia tidak menginginkanmu. Ketika membaca firman ini, mereka berpikir, “Firman ini ditujukan kepadaku. Tuhan telah menentukan bahwa Dia tidak menginginkan aku. Karena Tuhan telah meninggalkanku, aku tidak akan lagi percaya kepada Tuhan.” Ketika membaca firman Tuhan, ada orang-orang yang sering mengembangkan gagasan dan kesalahpahaman karena Tuhan menyingkapkan keadaan rusak manusia dan mengatakan beberapa hal yang mengutuk manusia. Mereka menjadi bersikap negatif dan lemah, berpikir bahwa firman Tuhan ditujukan pada mereka, bahwa Tuhan telah meninggalkan mereka dan tidak akan menyelamatkan mereka. Mereka menjadi begitu negatif sampai-sampai menangis dan tidak ingin lagi mengikuti Tuhan. Ini sebenarnya adalah kesalahpahaman terhadap Tuhan. Ketika engkau tidak memahami makna firman Tuhan, engkau tidak boleh menetapkan penilaian atas diri Tuhan. Engkau tidak tahu orang macam apa yang Tuhan tinggalkan, atau dalam keadaan apa Dia meninggalkan mereka, atau dalam keadaan apa Dia mengesampingkan orang—ada prinsip dan konteks dalam hal Tuhan meninggalkan orang dan mengesampingkan mereka. Jika engkau tidak mengetahui yang sebenarnya tentang hal-hal terperinci ini, engkau akan mudah menjadi terlalu sensitif, memvonis dirimu sendiri hanya berdasarkan satu hal yang Tuhan katakan. Bukankah itu bermasalah? Ketika Tuhan menghakimi manusia, apa yang terutama Dia kutuk dalam diri mereka? Hal yang Tuhan hakimi dan singkapkan adalah watak rusak dan esensi rusak manusia; Dia mengutuk watak Iblis dan natur Iblis mereka; Dia mengutuk berbagai perwujudan dan perilaku pemberontakan dan penentangan mereka terhadap Tuhan; dan Dia mengutuk mereka karena tidak mampu tunduk kepada Tuhan, selalu melawan Tuhan, dan selalu memiliki niat dan tujuan mereka sendiri—tetapi kutukan semacam itu tidak berarti bahwa Tuhan telah meninggalkan orang-orang yang memiliki watak Iblis. Jika engkau bahkan tidak dapat melihat hal ini dengan jelas, berarti engkau tidak memiliki kemampuan untuk memahami. Ini agak seperti orang yang sakit jiwa, selalu curiga terhadap segala sesuatu dan selalu salah paham terhadap Tuhan. Orang-orang semacam itu tidak memiliki sedikit pun iman yang sejati kepada Tuhan, jadi bagaimana mereka bisa mengikuti-Nya sampai akhir? Engkau mendengar satu kalimat kutukan dari Tuhan dan kemudian berasumsi bahwa Tuhan mengutuk manusia berarti Dia telah meninggalkan mereka dan tidak akan menyelamatkan mereka, dan dengan demikian engkau pun bersikap negatif, membiarkan dirimu dikendalikan sepenuhnya oleh keputusasaan. Ini adalah kesalahpahaman terhadap Tuhan. Sebenarnya, Tuhan tidak meninggalkan manusia—manusialah yang telah salah paham terhadap Tuhan dan menyerah mengenai dirinya sendiri. Menyerah mengenai diri sendiri adalah hal yang benar-benar mematikan; ini menggenapi firman dalam Perjanjian Lama: “Orang bodoh mati karena kekurangan hikmat” (Amsal 10:21). Membiarkan diri dikendalikan sepenuhnya oleh keputusasaan adalah hal paling bodoh yang bisa dilakukan seseorang. Terkadang engkau membaca firman Tuhan yang tampaknya menetapkan penilaian atas manusia; sebenarnya, firman itu tidak sedang menetapkan penilaian atas individu tertentu, melainkan merupakan pengungkapan dari maksud dan pandangan Tuhan. Ini adalah firman kebenaran dan prinsip, firman ini tidak sedang menetapkan penilaian atas siapa pun. Bahkan firman yang Tuhan ucapkan pada saat marah dan murka juga merepresentasikan watak-Nya; firman ini adalah kebenaran, dan terlebih lagi firman ini adalah prinsip. Orang harus memahami hal ini. Tujuan Tuhan mengatakan hal ini adalah agar orang memahami kebenaran dan memahami prinsip; ini sama sekali bukan untuk memvonis siapa pun. Ini tidak ada hubungannya dengan tempat tujuan akhir dan upah manusia, apalagi mengacu pada hukuman akhir mereka. Ini hanyalah firman yang diucapkan untuk menghakimi dan memangkas manusia, ini adalah firman yang mengungkapkan rasa frustrasi atas kegagalan manusia untuk memenuhi harapan, firman ini diucapkan untuk membangunkan manusia, untuk mendorong mereka, dan ini adalah firman dari hati Tuhan. Namun, beberapa orang tersandung dan meninggalkan Tuhan karena satu kalimat penghakiman dari-Nya. Orang-orang seperti ini tidak tahu apa yang baik bagi mereka, dan mereka tidak bisa diajak bernalar; mereka adalah orang-orang yang sama sekali tidak menerima kebenaran. Ada orang-orang yang merasa lemah selama beberapa waktu dan kemudian kembali datang ke hadapan Tuhan, dan berpikir, “Ini tidak benar, aku harus terus mengikuti Tuhan dan melakukan apa yang Tuhan tuntut. Jika aku tidak mengikuti Tuhan atau tidak melaksanakan tugasku dengan baik, maka hidupku tidak akan ada artinya. Demi menjalani kehidupan yang bermakna, aku harus mengikuti Tuhan.” Jadi, bagaimana mereka mengikuti Tuhan? Mereka harus mengalami pekerjaan Tuhan. Hanya mengatakan orang percaya kepada Tuhan, tetapi tidak mengalami pekerjaan Tuhan bukanlah mengikuti Tuhan. Sebelumnya, orang tidak sepenuh hati dalam melaksanakan tugas dan tidak mau menerima sedikit pemangkasan—inikah sikap yang seharusnya orang miliki ketika menerima pekerjaan Tuhan? Tidak menerima diri mereka dipangkas serta selalu mengeluh jika mengalami sedikit penderitaan—watak macam apa ini? Orang harus merenungkan diri mereka sendiri dan memahami apa yang Tuhan tuntut, dan mereka harus melakukan apa yang Tuhan tuntut. Jika Tuhan berkata engkau tidak cukup baik, artinya engkau tidak cukup baik, dan engkau tidak boleh menggunakan gagasan serta imajinasimu untuk menetapkan berbagai hal atau melawan Tuhan; engkau harus tunduk dan mengakui bahwa engkau tidak cukup baik. Bukankah setelah itu engkau memiliki jalan penerapan? Dapatkah orang tetap meninggalkan Tuhan jika mereka mampu menerapkan kebenaran dan tunduk kepada Tuhan? Tidak. Ada kalanya ketika engkau yakin Tuhan menganggapmu sudah tidak ada harapan—tetapi sebenarnya, Tuhan tidak menyerah atas dirimu, Dia hanya menyampingkanmu agar engkau dapat merenungkan dirimu sendiri. Tuhan mungkin menganggapmu menjijikkan, dan tidak ingin mengindahkanmu, tetapi sebenarnya Dia tidak meninggalkanmu. Ada orang-orang yang berupaya melaksanakan tugas mereka di rumah Tuhan, tetapi karena esensi mereka dan berbagai hal yang diwujudkan dalam diri mereka, Tuhan melihat bahwa mereka tidak mencintai kebenaran dan sama sekali tidak menerima kebenaran, jadi Tuhan benar-benar meninggalkan mereka; mereka tidak benar-benar dipilih, tetapi hanya melakukan pelayanan selama beberapa waktu. Sedangkan bagi sebagian orang, Tuhan berupaya semaksimal mungkin untuk mendisiplinkan, mendidik, menghakimi, dan bahkan menghukum dan mengutuk, memperlakukan mereka dengan berbagai cara yang bertentangan dengan gagasan manusia. Ada orang-orang yang tidak memahami maksud Tuhan, dan merasa bahwa Tuhan mengganggu dan menyakiti mereka. Mereka merasa hidup tanpa martabat di hadapan Tuhan, mereka tidak ingin lagi menyakiti Tuhan sehingga mereka meninggalkan gereja. Mereka bahkan menganggap bahwa tindakan seperti ini beralasan, dan dengan demikian mereka berpaling dari Tuhan—tetapi sebenarnya, Tuhan tidak meninggalkan mereka. Orang-orang semacam ini tidak memahami maksud Tuhan. Mereka agak terlalu sensitif, sampai-sampai menyerah terhadap keselamatan dari Tuhan. Apakah mereka benar-benar memiliki hati nurani? Ada kalanya saat Tuhan menjauhi manusia dan ada kalanya saat Dia mengesampingkan mereka selama beberapa waktu sehingga mereka dapat merenungkan diri mereka sendiri, tetapi Tuhan sebenarnya tidak meninggalkan mereka; Dia memberi mereka kesempatan untuk bertobat. Tuhan hanya benar-benar meninggalkan orang-orang jahat yang melakukan banyak perbuatan jahat, pengikut yang bukan orang percaya, dan antikristus. Beberapa orang berkata, “Aku merasa tidak memiliki pekerjaan Roh Kudus dan aku sudah lama tidak mendapatkan pencerahan Roh Kudus. Apakah Tuhan telah meninggalkanku?” Ini adalah kesalahpahaman. Ada juga masalah watak di sini: Orang-orang terlalu emosional, mereka selalu mengikuti nalar mereka sendiri, selalu keras kepala, dan tidak memiliki rasionalitas—bukankah ini masalah watak? Engkau berkata bahwa Tuhan telah meninggalkanmu, bahwa Dia tidak akan menyelamatkanmu, jadi, sudahkah Dia telah menentukan kesudahanmu? Tuhan hanya mengucapkan beberapa kata bernada marah kepadamu. Bagaimana engkau bisa mengatakan bahwa Dia telah menyerah atas dirimu, bahwa Dia tidak lagi menginginkanmu? Ada saat-saat ketika engkau tidak dapat merasakan pekerjaan Roh Kudus, tetapi Tuhan tidak merampas hakmu untuk membaca firman-Nya, atau menentukan kesudahanmu, ataupun menutup jalanmu menuju keselamatan—jadi mengapa engkau begitu sedih? Engkau berada dalam keadaan yang buruk, ada masalah dengan motifmu, ada masalah dengan pemikiran dan sudut pandangmu, cara berpikirmu telah menyimpang—tetapi engkau tidak berusaha untuk memperbaiki hal-hal ini dengan mencari kebenaran, sebaliknya selalu salah paham dan mengeluh mengenai Tuhan, serta melemparkan tanggung jawab kepada Tuhan, dan bahkan berkata, “Tuhan tidak menginginkanku, jadi aku tidak lagi percaya kepada-Nya.” Bukankah engkau sedang bersikap tidak rasional? Bukankah engkau sedang bersikap tidak masuk akal? Orang semacam ini terlalu emosional, sama sekali tidak berakal sehat, sama sekali tidak bernalar. Mereka adalah orang yang paling kecil kemungkinannya untuk menerima kebenaran dan akan merasa sangat sulit untuk memperoleh keselamatan.

Ingatlah perkataan ini: Petrus disempurnakan dengan dimurnikan ratusan kali. Dalam gagasan dan imajinasimu, dimurnikan ratusan kali berarti menjalani kehidupan yang spektakuler dengan kesukaran yang tak terhitung dalam mengikuti Tuhan, dan pada akhirnya disalib terbalik. Ini tidak benar; ini hanyalah gagasan manusia. Mengapa Kukatakan ini adalah gagasan manusia? Itu karena manusia tidak memahami apa yang dimaksud dengan ujian Tuhan dan bahwa setiap ujian diatur dan dilakukan oleh tangan Tuhan; orang tidak memahami hal “ratusan kali” ini, atau alasan Tuhan memurnikan Petrus ratusan kali, atau bagaimana “ratusan kali” ini tercapai, atau apa sumber penyebabnya. Orang tidak memahami hal-hal ini, dan malah selalu mengandalkan gagasan dan imajinasi mereka untuk memahami segala sesuatu, dan akibatnya mereka salah paham terhadap Tuhan. Orang tidak mampu memahami firman Tuhan tertentu yang belum mereka alami. Dalam kehidupan nyata, jika yang Tuhan lakukan dalam diri setiap orang adalah memberkati mereka, membimbing mereka, dan berfirman dengan tenang kepada mereka, maka ujian selamanya hanya akan menjadi kata-kata kosong bagi orang, dan tidak lebih dari sebuah perkataan, definisi, atau konsep. Namun, Tuhan sering kali melakukan pekerjaan ini dalam dirimu: sekarang membuatmu sakit, sekarang membuatmu menghadapi sesuatu yang tidak menyenangkan yang membuatmu menjadi tawar hati dan lemah, sekarang membuatmu menghadapi situasi sulit yang sukar kauhadapi dan engkau tidak tahu apa hal yang benar yang harus dilakukan. Apa arti hal-hal ini bagimu? Mengenai semua hal yang tidak menyenangkan ini, semua penderitaan, kesulitan, atau kesukaran ini, dan bahkan pencobaan Iblis, jika engkau selalu dapat menganggapnya sebagai ujian yang diberikan Tuhan kepadamu, masing-masing adalah satu dari antara ratusan ujian, dan engkau dapat menerimanya dan mencari kebenaran di dalamnya, maka keadaanmu akan mengalami perubahan dan hubunganmu dengan Tuhan akan meningkat. Namun, jika saat menghadapi ujian, engkau menolaknya, terus-menerus berusaha bersembunyi darinya, menentangnya, dan melawannya, maka “ratusan ujian” ini selamanya hanya akan menjadi perkataan kosong bagimu yang tidak akan pernah digenapi. Sebagai contoh, seseorang bersikap buruk terhadapmu dan karena engkau tidak mengetahui alasannya, engkau merasa tidak senang. Jika engkau hidup dengan sifat pemarah dan dalam kedaginganmu, maka engkau pun memiliki alasan untuk bersikap buruk terhadapnya—gigi ganti gigi, mata ganti mata. Namun, jika engkau hidup di hadapan Tuhan dan ingin menerima disempurnakan dan diselamatkan oleh Tuhan, engkau harus menganggap segala sesuatu yang engkau alami sebagai ujian dari Tuhan dan menerimanya. Sebenarnya, ini adalah salah satu dari berbagai cara Tuhan untuk mengujimu. Setelah bersekutu dengan cara ini, apakah sekarang hatimu terasa lebih dibebaskan dan lebih lega? Jika engkau semua mampu melakukan penerapan berdasarkan firman ini, membandingkan perilaku dan pandanganmu dengan firman tersebut, ini akan sangat membantumu untuk tunduk pada pengaturan dan penataan Tuhan dalam kehidupanmu sehari-hari.

Apa sajakah aspek-aspek utama yang berkaitan dengan pembahasan hari ini mengenai gagasan orang tentang kepercayaan kepada Tuhan? Aspek pertama adalah perilaku lahiriah seseorang, yang bersikap munafik seperti orang Farisi, bersikap sangat sopan dan lembut; aspek lainnya adalah pangan, sandang, papan, dan transportasi; aspek lainnya adalah pemahaman orang tentang kepercayaan kepada Tuhan, menganggap bahwa dengan percaya kepada Tuhan, mereka harus diberkati dan diberi keuntungan. Apa pengalaman Ayub mengenai aspek ini? Ketika ujian menimpa Ayub, dia mampu meyakini bahwa ujian tersebut berasal dari Tuhan, bahwa dia tidak melakukan kesalahan apa pun dan bahwa ini bukanlah hukuman dari Tuhan, melainkan Tuhan yang sedang mengujinya dan Iblis yang sedang mencobainya. Itulah yang dia pahami. Dan bagaimana teman-teman Ayub memahaminya? Mereka meyakini bahwa bencana ini pasti menimpa Ayub karena dia telah melakukan kesalahan dan menyinggung Tuhan. Mereka bisa berpikir seperti ini menunjukkan bahwa mereka memiliki gagasan tentang kepercayaan kepada Tuhan. Mengapa pemahaman Ayub berbeda dengan pemahaman orang lain? Itu karena Ayub telah melihat dengan jelas apa yang sedang terjadi, sehingga dia tidak memiliki gagasan apa pun tentang hal itu. Saat Tuhan melakukan pekerjaan-Nya di dalam diri Ayub, Ayub memperoleh pengalaman dan mulai memahami pekerjaan Tuhan, dan gagasan serta pemikiran manusia ini tidak lagi ditemukan dalam diri Ayub. Jadi, ketika tangan Tuhan menimpa Ayub, apakah dia salah paham? (Tidak.) Dia tidak salah paham sehingga dia tidak mengeluh; dia tidak salah paham sehingga dia tidak memberontak; dia tidak salah paham, sehingga dia mampu benar-benar tunduk. Bukankah benar demikian? (Ya.) Mengapa benar demikian? Jika orang berkata “Amin” di dalam hati terhadap firman Tuhan, menganggap firman Tuhan sebagai kenyataan dari hal-hal yang positif, sebagai hal yang benar, sebagai standar, sebagai yang tertinggi, dan sebagai prinsip yang harus dia terapkan, dia akan tunduk dan tidak salah paham. Ketika orang salah memahami firman yang Tuhan ucapkan atau perbuatan yang Tuhan lakukan, wujudnya selalu ada—apa wujudnya? (Mereka enggan menerimanya.) Dan apa yang ada di balik keengganan mereka untuk menerima firman dan perbuatan Tuhan? Di balik keengganan mereka, mereka memiliki gagasan sendiri, dan gagasan tersebut berlawanan dan bertentangan dengan firman Tuhan, dan kemudian manusia salah paham dan memiliki gagasan tentang Tuhan, beranggapan bahwa apa yang Tuhan firmankan belum tentu benar. Terkadang, meskipun orang-orang tampak menerimanya, tetap saja itu hanya kepura-puraan dan mereka tidak benar-benar menerimanya. Dengan mencari kebenaran, orang harus berpikir sepenuhnya sesuai dengan firman dan tuntutan Tuhan, dan sepakat dengan firman Tuhan di dalam hatinya, baru setelah itulah dia dapat menjadi sesuai dengan Tuhan. Jika engkau tidak menerima hal-hal ini di dalam hatimu, dan engkau salah paham, bahkan menolak serta menentangnya, ini menunjukkan bahwa ada sesuatu di dalam dirimu. Jika engkau dapat menganalisis hal ini di dalam dirimu dan mencari kebenaran, maka gagasanmu dapat diluruskan; jika pemahamanmu menyimpang, jika engkau tidak memiliki pemahaman rohani, atau engkau tidak memiliki kemampuan untuk memahami, engkau bahkan tidak mampu membandingkan gagasanmu dengan firman Tuhan, tidak mampu memahami dan menganalisisnya, dan engkau tidak sadar ketika gagasan muncul dalam dirimu, maka gagasanmu tidak akan diluruskan. Ada orang-orang yang tahu betul bahwa mereka memiliki gagasan tentang Tuhan di dalam hati mereka, tetapi mereka tetap berkata bahwa mereka tidak memiliki gagasan, takut bahwa jika mereka mengakuinya, mereka akan kehilangan muka dan dipandang rendah. Jika seseorang bertanya kepada mereka, “Jika engkau tidak salah paham terhadap Tuhan, mengapa engkau tidak mampu tunduk kepada-Nya?” lalu mereka menjawab, “Aku tidak tahu bagaimana cara menerapkannya.” Perwujudan macam apa ini? Jika engkau tidak memiliki pemahaman rohani, jika engkau tidak mampu mengenali, dan tidak tahu caranya merenungkan dirimu sendiri ketika engkau memiliki masalah, engkau tidak akan mampu meluruskan gagasan atau kesalahpahamanmu tentang Tuhan. Ketika sesuatu yang tidak ada kaitannya dengan gagasanmu terjadi, engkau merasa sangat tenang, dan engkau tidak terlihat memiliki masalah apa pun. Namun, saat sesuatu yang menyentuh gagasanmu terjadi, penentangan terhadap Tuhan muncul dalam dirimu. Bagaimana perwujudan penentangan ini? Terkadang engkau mungkin merasa kesal, dan seiring berjalannya waktu, jika perasaan ini tidak diatasi, kesalahpahamanmu tentang Tuhan menjadi jauh lebih berakar dan watak rusakmu membesar, dan engkau akan mulai melampiaskan gagasanmu dan menghakimi Tuhan. Saat engkau menghakimi Tuhan, maka itu bukan lagi masalah pemikiran atau perilaku, melainkan penyingkapan watak Iblis. Jika seseorang menunjukkan sedikit penentangan atau perilaku yang tidak tunduk hanya karena ketidaktahuan, maka Tuhan tidak mengutuk hal ini; jika seseorang secara langsung menentang Tuhan dari wataknya dan dengan sengaja menentang-Nya, ini akan menimbulkan masalah bagi mereka, dan itu berarti mereka sedang menentang Tuhan. Jika seseorang dengan sengaja menentang Tuhan, ini adalah pelanggaran terhadap watak Tuhan. Oleh karena itu, ketika orang memiliki gagasan, mereka harus meluruskannya; hanya jika mereka telah meluruskan gagasan mereka, barulah mereka dapat meluruskan kesalahpahaman antara diri mereka sendiri dan Tuhan; dan hanya ketika kesalahpahaman antara mereka dan Tuhan diluruskan, barulah mereka dapat benar-benar tunduk kepada Tuhan. Ada orang-orang yang berkata, “Aku tidak memiliki gagasan, dan kesalahpahaman antara diriku dan Tuhan telah diluruskan. Aku tidak lagi memikirkan apa pun.” Apakah ini sudah cukup? Tujuan meluruskan gagasan bukan hanya untuk meluruskan gagasan, melainkan untuk melakukan penerapan sesuai dengan tuntutan dan kebenaran Tuhan, untuk mencapai ketundukan kepada Tuhan dan memuaskan Tuhan. Ada orang-orang yang berkata, “Selama aku tidak memiliki kesalahpahaman tentang Tuhan, itu sudah cukup, segalanya akan baik-baik saja, dan aku akan aman.” Ini bukan sungguh-sungguh menerapkan kebenaran, dan ini juga bukan ketundukan yang sejati—masalahnya masih belum diselesaikan. Jika masalahnya benar-benar diselesaikan, maka orang bukan saja tidak akan memiliki kesalahpahaman tentang Tuhan, tetapi mereka juga akan mengetahui apa yang Tuhan tuntut dan apa maksud-Nya atas hal-hal yang terjadi pada mereka. Mereka tidak hanya mampu menganalisis gagasan mereka sendiri, tetapi juga mampu membantu orang-orang yang memiliki gagasan untuk belajar bagaimana mencari kebenaran, mampu menerapkan kebenaran dan memenuhi tuntutan Tuhan. Dengan demikian, bukankah mereka akan sesuai dengan maksud Tuhan? Tujuan akhir meluruskan gagasan adalah untuk memahami maksud Tuhan dan masuk ke dalam kenyataan kebenaran. Inilah kuncinya. Engkau berkata bahwa engkau belum membentuk kesalahpahaman apa pun tentang Tuhan, jadi apakah engkau memahami kebenaran? Jika engkau tidak memahami kebenaran, meskipun engkau tidak memiliki gagasan atau kesalahpahaman tentang Tuhan, engkau tetap bukan orang yang tunduk kepada Tuhan. Tidak memiliki kesalahpahaman bukan berarti engkau memahami Tuhan, terlebih lagi, itu bukan berarti engkau mampu tunduk kepada-Nya. Orang tidak memiliki gagasan atau kesalahpahaman tentang Tuhan ketika semuanya baik-baik saja, tetapi ini bukan berarti bahwa mereka sama sekali tidak memiliki gagasan atau kesalahpahaman tentang Tuhan. Ketika sesuatu yang berhubungan dengan kepentingan pribadi mereka terjadi pada mereka, gagasan mereka dengan sendirinya muncul dan mereka akan memiliki kesalahpahaman tentang Tuhan dan bahkan mengeluh. Dapatkah manusia tunduk kepada Tuhan ketika mereka menganggap kepentingan pribadi mereka begitu penting? Mengapa ketika sesuatu yang memengaruhi kepentingan pribadi seseorang terjadi, gagasan dan kesalahpahaman mereka muncul dan mereka memberontak serta menentang Tuhan? Demikian pula halnya dengan orang-orang yang memiliki natur Iblis dan watak Iblis. Ketika sesuatu yang memengaruhi kepentingan pribadinya terjadi, mereka tidak lagi mampu tunduk kepada Tuhan, dan mereka juga tidak mampu tunduk kepada Tuhan ketika sesuatu yang bertentangan dengan gagasan dan imajinasi mereka sendiri terjadi. Gagasan dan kesalahpahaman manusia tentang Tuhan muncul bersama dengan situasi mereka. Jika mereka tidak mampu mencari dan menerima kebenaran, gagasan mereka tidak akan pernah diluruskan dan hubungan mereka dengan Tuhan tidak akan pernah kembali normal. Mereka yang memiliki gagasan tetapi tidak mencari kebenaran untuk meluruskannya tidak akan diselamatkan oleh Tuhan, seberapa pun lamanya mereka sudah percaya kepada-Nya.

Penyelamatan Tuhan terhadap manusia bukan sekadar kata-kata kosong. Dia mengungkapkan semua kebenaran ini untuk mengatasi berbagai hal dari manusia yang rusak yang bertentangan dengan kebenaran—gagasan, imajinasi, pengetahuan, falsafah, budaya tradisional mereka, dll. Dengan menganalisis hal-hal ini, Dia memungkinkan manusia untuk memahami apa yang termasuk hal-hal positif, apa yang termasuk hal-hal negatif, mana hal-hal yang berasal dari Tuhan, mana hal-hal yang berasal dari Iblis, apa yang dimaksud dengan kebenaran, dan apa yang dimaksud dengan falsafah dan logika Iblis. Ketika orang mampu melihat yang sebenarnya mengenai hal-hal ini, mereka akan secara alami memilih untuk mengejar jalan hidup yang benar, dan mereka akan mampu menerapkan kebenaran, melakukan apa yang Tuhan tuntut, dan mengenali hal-hal yang negatif. Inilah yang Tuhan tuntut dari manusia, dan ini juga merupakan standar yang Dia gunakan untuk menyempurnakan dan menyelamatkan manusia. Ada orang-orang yang berkata, “Tuhan menelaah gagasan manusia, tetapi aku tidak memiliki gagasan. Orang yang memiliki gagasan biasanya adalah orang yang licik, atau para ahli teologi dan orang-orang Farisi. Aku tidak seperti itu.” Apa masalah dari orang yang bisa mengatakan hal seperti itu? Mereka tidak mengenal diri mereka sendiri. Seperti apa pun kebenaran dipersekutukan, mereka tidak menerapkannya pada diri mereka sendiri, menganggap bahwa mereka tidak seperti itu. Ini adalah kebodohan, dan mereka tidak memiliki pemahaman rohani. Dapatkah engkau semua berpikir dengan cara seperti ini? Sekarang ini, kebanyakan orang tidak berpikir seperti itu. Ketika orang telah makan dan minum banyak firman Tuhan dan mampu memahami beberapa kebenaran, dia kemudian dapat melihat dengan jelas bahwa semua orang memiliki gagasan dan imajinasi serta semua orang memiliki watak yang rusak. Tidak ada yang memalukan dalam menganalisis hal-hal ini. Selain itu, setelah menganalisisnya, mereka yakin bahwa ini akan membantu orang lain mulai mampu membedakan, dan mereka sendiri akan bertumbuh, serta mampu memahami kebenaran dengan lebih cepat. Oleh sebab itu, mereka semua mampu menganalisis diri mereka sendiri secara terbuka. Apa tujuannya menganalisis gagasan? Tujuannya adalah untuk mengesampingkan gagasan-gagasan ini, untuk membereskan kesalahpahaman antara manusia dan Tuhan, dan kemudian memungkinkan manusia untuk berfokus pada apa yang Tuhan tuntut dari manusia, untuk mengetahui cara masuk ke jalan keselamatan, dan untuk mengetahui apa yang harus dilakukan untuk menerapkan kebenaran. Dengan sering melakukan penerapan seperti ini, pada akhirnya hasil yang diinginkan akan tercapai: Salah satu aspeknya, orang akan memahami maksud Tuhan dan mampu tunduk kepada Tuhan, sedangkan aspek lainnya, mereka akan memiliki kekebalan untuk menolak dan menentang banyak hal-hal negatif, seperti gagasan dan imajinasi jahat, dan hal-hal yang muncul dari pengetahuan. Ketika berhadapan dengan seorang cendekiawan agama, ahli teologi, atau pendeta atau penatua agama, engkau dapat mengetahui diri mereka yang sebenarnya dengan berbicara dengan mereka, dan mampu menggunakan kebenaran untuk membantah banyak sekali gagasan, imajinasi, ajaran sesat, dan kekeliruan mereka. Ini memperlihatkan bahwa engkau mampu mengenali hal-hal negatif, bahwa engkau telah memahami beberapa kebenaran, bahwa engkau memiliki tingkat pertumbuhan tertentu, sehingga tidak terintimidasi ketika berhadapan dengan para pemimpin dan tokoh agama tersebut. Pengetahuan, pembelajaran, dan falsafah yang mereka bicarakan—bahkan semua ideologi dan teori mereka—tidak dapat dipertahankan, karena engkau telah memahami kata-kata dan doktrin, gagasan dan imajinasi, agama, dan hal-hal tersebut tidak lagi dapat menyesatkanmu. Namun, engkau semua belum sampai di tahap itu. Ketika engkau bertemu dengan para penipu agama dan orang-orang Farisi ini, atau siapa pun yang memiliki sedikit status, engkau terintimidasi; engkau tahu bahwa perkataan mereka salah, bahwa itu mengandung gagasan dan imajinasi, muncul dari pengetahuan, tetapi engkau semua tidak tahu bagaimana cara menolaknya, engkau tidak tahu dari mana harus mulai menelaahnya, atau firman mana yang harus digunakan untuk menyingkapkan orang-orang ini. Bukankah ini menunjukkan bahwa engkau masih belum memahami kebenaran? (Ya.) Jadi, engkau semua harus memperlengkapi dirimu dengan kebenaran dan, setelah engkau memahami kebenaran, barulah engkau mampu menganalisis dirimu sendiri dan engkau akan mengetahui cara membedakan orang. Ketika engkau telah memahami kebenaran, engkau akan mampu melihat orang lain dengan jelas, tetapi jika engkau tidak memahami kebenaran, engkau tidak akan pernah mampu melihat mereka dengan jelas. Untuk mengetahui yang sebenarnya mengenai orang dan hal-hal, engkau harus memahami kebenaran. Tanpa kebenaran sebagai landasanmu, sebagai hidupmu, engkau tidak akan mampu memahami apa pun secara mendalam.

Ketika orang telah meluruskan berbagai gagasan dan imajinasi, mereka memiliki pemahaman dan pengalaman tentang firman Tuhan, dan pada saat yang sama, mereka juga telah masuk ke dalam kenyataan firman Tuhan. Dalam proses masuk ke dalam kenyataan firman Tuhan, berbagai gagasan dan imajinasi yang muncul dalam diri orang diluruskan satu demi satu, dan ada perubahan dalam pemahaman orang tentang pekerjaan Tuhan, esensi Tuhan, dan berbagai sikap Tuhan terhadap manusia. Bagaimana perubahan ini terjadi? Perubahan ini terjadi ketika orang mengesampingkan berbagai gagasan mereka dan imajinasi manusia, ketika mereka mengesampingkan berbagai pemikiran dan perspektif yang berasal dari pengetahuan, falsafah, budaya tradisional atau dunia, dan sebaliknya, menerima berbagai sudut pandang yang berasal dari Tuhan dan yang terhubung dengan kebenaran. Ketika orang menerima firman Tuhan sebagai kehidupan mereka, mereka juga masuk ke dalam kenyataan firman Tuhan, dan mampu memandang dan memikirkan pertanyaan-pertanyaan dengan menggunakan kebenaran, dan menyelesaikan masalah dengan menggunakan kebenaran. Setelah orang meluruskan berbagai gagasan dan kesalahpahaman mereka tentang Tuhan, barulah mereka dapat segera meningkatkan hubungan mereka dengan Tuhan dan sekaligus membuka jalan menuju jalan masuk kehidupan. Ketika orang mencapai perubahan seperti itu, hubungan seperti apa yang terjadi antara mereka dengan Tuhan? Itu menjadi hubungan antara makhluk ciptaan dan Pencipta. Dalam hubungan pada taraf ini, tidak ada persaingan, tidak ada ujian, dan sangat sedikit pemberontakan; orang lebih tunduk kepada Tuhan, lebih memahami, lebih banyak beribadah, lebih setia, lebih jujur terhadap Tuhan, dan mereka benar-benar takut akan Tuhan. Inilah perubahan yang terjadi pada kehidupan orang-orang ketika mereka telah meluruskan gagasan mereka. Jika engkau mampu mencapai perubahan seperti ini, apakah engkau bersedia meluruskan gagasanmu? (Ya.) Namun, meluruskan gagasan orang adalah proses yang sangat menyakitkan. Orang harus menyangkal dirinya sendiri, mereka harus mengesampingkan gagasan-gagasan mereka, mengesampingkan hal-hal yang mereka yakini benar, mengesampingkan hal-hal yang terus-menerus mereka cari, mengesampingkan hal-hal yang mereka yakini benar dan yang mereka kejar serta dambakan sepanjang hidup mereka. Artinya, orang harus memberontak terhadap dirinya sendiri, harus mengesampingkan pengetahuan, falsafah—bahkan cara hidup mereka—yang dipelajari dari dunia Iblis, dan menggantikannya dengan cara hidup yang lain, yang landasan dan sumbernya adalah kebenaran. Karena itu, orang harus menanggung penderitaan yang sangat besar. Penderitaan tersebut mungkin bukan berupa penyakit fisik atau kesukaran dan kesulitan dalam kehidupan sehari-hari, tetapi itu dapat berasal dari perubahan dalam segala jenis pandangan terhadap berbagai hal dan terhadap manusia di dalam hatimu, atau itu mungkin bahkan berasal dari perubahan dalam berbagai aspek pemahaman yang kaumiliki tentang Tuhan, yang menjungkirbalikkan pemahaman dan pandanganmu tentang dunia, kehidupan manusia, umat manusia, dan bahkan Tuhan.

Kita baru saja mempersekutukan gagasan orang tentang kepercayaan kepada Tuhan dan memberikan beberapa contoh agar engkau dapat memiliki konsep dasar tentang aspek kebenaran ini. Setelah itu, engkau semua dapat merenungkannya lagi dan mempersekutukannya bersama-sama, menarik kesimpulan, dan secara bertahap merenungkan, memahami, dan menelaah berbagai gagasan tentang kepercayaan kepada Tuhan, sebelum kemudian meluruskannya selangkah demi selangkah. Singkatnya, orang memiliki banyak imajinasi dan gagasan tentang kepercayaan kepada Tuhan. Sebagai contoh, baik dalam kehidupan orang, pernikahan, keluarga, atau pekerjaan, pada saat sejumlah kesulitan muncul, orang memiliki gagasan tentang Tuhan dan kemudian mereka mengeluh dan menghakimi-Nya, selalu berpikir dalam hati mereka, “Mengapa Tuhan tidak melindungi atau memberkatiku?” Sebagaimana yang selalu dikatakan oleh orang-orang tidak percaya, “Surga tidak adil” dan “Surga itu buta”; tetapi hal-hal ini tidak terjadi secara kebetulan. Ketika kehidupan terasa nyaman dan bahagia, orang tidak pernah mengucapkan sepatah kata syukur pun kepada Tuhan dan bahkan dapat menyangkal Tuhan dan meragukan keberadaan-Nya. Namun, ketika bencana melanda, mereka menimpakan tanggung jawab itu kepada Tuhan, dan mereka mulai menghakimi serta menghujat Tuhan. Ada orang-orang yang bahkan beranggapan bahwa mereka tidak perlu lagi mempelajari apa pun atau bekerja setelah mereka percaya kepada Tuhan, bahwa Tuhan akan mempersiapkan segalanya bagi mereka ketika saatnya tiba, dan jika mereka mengalami kesulitan, mereka dapat berdoa kepada Tuhan dan memercayakan masalah tersebut kepada-Nya, dan Dia akan menyelesaikannya untuk mereka. Mereka yakin jika mereka sakit, Tuhan akan menyembuhkan mereka, jika bencana menimpa, Tuhan akan melindungi mereka, bahwa ketika hari Tuhan tiba, mereka semua akan berubah wujud, dan bahwa jika Tuhan melakukan tanda-tanda dan mukjizat, semuanya akan baik-baik saja. Ini adalah imajinasi dan gagasan yang orang-orang miliki. Mengenai pengetahuan profesional yang berkaitan dengan tugas yang seharusnya orang pelajari, orang harus mempelajarinya sesuai dengan apa yang dibutuhkan untuk tugas mereka; ini disebut pragmatisme dan pengabdian orang dalam melaksanakan tugas dengan benar, dan orang tidak boleh hanya berkhayal dan mengandalkan imajinasinya. Apa yang Tuhan tuntut untuk orang lakukan adalah apa yang harus orang lakukan, itulah tugas yang harus orang laksanakan. Hal ini sama sekali tidak dapat diubah dan harus diperlakukan dengan teliti—ini sesuai dengan kebenaran dan merupakan perspektif yang harus orang miliki terhadap tugas mereka. Ini bukanlah gagasan, ini adalah kebenaran dan itulah yang Tuhan tuntut. Ada kalanya ketika hal-hal yang Tuhan lakukan bertentangan dengan imajinasi manusia. Jika orang mampu mengesampingkan gagasan mereka, mencari maksud Tuhan dan mencari prinsip-prinsip kebenaran, mereka akan mampu melewati hal-hal tersebut. Jika engkau keras kepala dan bersikeras berpaut pada gagasanmu, itu sama saja dengan tidak menerima kebenaran, tidak menerima hal-hal yang benar, dan tidak menerima tuntutan Tuhan. Jika engkau tidak menerima kebenaran atau hal-hal yang benar, bukankah dapat dikatakan bahwa engkau bertentangan dengan Tuhan? Kebenaran dan hal-hal yang positif berasal dari Tuhan. Jika engkau tidak menerimanya dan malah berpaut pada gagasanmu, jelaslah bahwa engkau menentang kebenaran. Kita akan mengakhiri persekutuan kita mengenai gagasan orang tentang kepercayaan kepada Tuhan di sini. Engkau semua tinggal menerapkannya pada dirimu sendiri berdasarkan prinsip-prinsip ini dan firman yang hari ini telah kita persekutukan di sini. Gagasan tentang kepercayaan orang kepada Tuhan merupakan gagasan yang paling umum dan paling mendasar dari ketiga jenis gagasan. Kebenaran yang berkaitan dengan gagasan-gagasan ini sebenarnya tidak begitu mendalam, jadi gagasan-gagasan ini seharusnya mudah untuk diluruskan.

Sekarang, kita akan mempersekutukan gagasan orang tentang inkarnasi; orang juga memiliki banyak gagasan tentang inkarnasi. Bukankah orang memiliki banyak imajinasi ketika mereka belum pernah melihat Tuhan yang berinkarnasi? Sebagai contoh, mereka beranggapan bahwa Tuhan yang berinkarnasi tersebut harus memahami segala sesuatu dan melihat segala sesuatu dengan jelas. Singkatnya, mereka menganggap bahwa daging inkarnasi Tuhan seharusnya sangat sempurna, bahwa Dia terlalu baik untuk orang-orang seperti mereka dan tidak dapat didekati. Ketika orang belum pernah bertemu dengan Tuhan, imajinasi yang orang miliki ini adalah gagasan, dan imajinasi tersebut muncul berdasarkan penilaian tertentu, atau berdasarkan pengetahuan, kepercayaan beragama, dan didikan budaya tradisional yang orang miliki. Setelah mereka bertemu dengan Tuhan, orang kemudian memiliki gagasan baru, “Jadi, seperti inilah rupa Kristus. Beginilah cara Dia berbicara dan seperti inilah kepribadian-Nya. Bagaimana Dia bisa berbeda dari apa yang kupikirkan? Seharusnya tuhanku tidak seperti ini.” Sebenarnya, orang tidak tahu dan tidak mampu menjelaskan seperti apa seharusnya Tuhan itu. Sementara manusia terus-menerus memiliki gagasan-gagasan ini, mereka juga terus-menerus menyangkal dan memangkas diri mereka sendiri, menganggap bahwa memiliki gagasan dan imajinasi itu salah, bahwa hal-hal yang Tuhan lakukan adalah benar, tetapi mereka tetap tidak mampu memahaminya. Gagasan mereka terus-menerus muncul dan ada pertentangan di dalam hati mereka, ketika mereka berpikir, “Apa yang Tuhan lakukan itu benar; aku seharusnya tidak menyimpan gagasan apa pun.” Namun, mereka tidak mampu mengesampingkan gagasan mereka sepenuhnya dan masih belum diyakinkan, sehingga tidak ada kedamaian di dalam hati mereka. Mereka berpikir, “Apakah Dia manusia, atau Tuhan? Jika Dia adalah Tuhan, Dia tidak terlihat seperti Tuhan, dan jika Dia adalah manusia, tidak mungkin bagi Dia untuk mengungkapkan begitu banyak kebenaran.” Mereka terjebak di sini. Mereka ingin mencari orang lain untuk diajak bersekutu, tetapi merasa sulit untuk membahasnya, takut ditertawakan atau orang lain akan mengatakan bahwa mereka sangat bodoh, tidak beriman, atau pemahaman mereka menyimpang, jadi yang dapat mereka lakukan hanyalah menekan perasaan mereka. Bagaimanapun juga, entah seseorang telah melihat Tuhan atau belum, selama gagasan dan kesalahpahaman tentang Tuhan ada di dalam hatinya, maka akan ada masalah dengan pemahaman mereka. Tuhan mengungkapkan begitu banyak kebenaran dan mempersekutukan masalah ini dengan sangat jelas dan gamblang sehingga manusia dapat diyakinkan dalam hati dan dengan perkataan. Ketika orang masih memiliki gagasan dan kesalahpahaman dalam situasi seperti ini, maka ini bukan lagi masalah yang sederhana. Ada orang-orang yang memiliki gagasan karena mereka tidak memiliki pemahaman rohani; ada orang-orang yang memiliki gagasan karena pemahaman mereka yang menyimpang; dan ada orang-orang yang memiliki gagasan karena mereka tidak mencintai kebenaran dan tidak memahami kebenaran sama sekali. Apa pun keadaannya, selama pandangan dan ide yang orang miliki tidak sesuai dengan firman Tuhan, pekerjaan Tuhan, serta esensi Tuhan, dan hal-hal tersebut menghalangi orang dalam percaya kepada Tuhan, mengenal Tuhan, dan tunduk pada pekerjaan Tuhan, atau hal-hal tersebut menyebabkan orang memiliki pemikiran dan perspektif yang mempertanyakan, salah paham, menyangkal, dan menentang Tuhan, maka semua ini adalah gagasan, dan semuanya bertentangan dengan kebenaran.

Selanjutnya, Aku akan menggunakan beberapa contoh nyata untuk bersekutu denganmu. Mungkin banyak dari antaramu yang pernah mendengar kisah tentang-Ku. Ketika engkau pertama kali mulai percaya kepada Tuhan atau ketika engkau mendapati dirimu berada dalam situasi tertentu, seseorang mungkin pernah menceritakan kepadamu beberapa kisah yang membuat hatimu dipenuhi emosi atau membuatmu menangis. Sebagai contoh, seseorang berkata bahwa, pada suatu tahun di Tahun Baru, semua orang pulang ke rumah untuk menghabiskan waktu Tahun Baru di sana, sementara Kristus berjalan di jalan sendirian, menghadapi angin dan salju, tanpa rumah untuk dituju. Setelah mendengar kisah ini, ada orang-orang yang menjadi sangat terharu dan berkata, “Sungguh sulit bagi Tuhan untuk datang dan hidup di dunia! Manusia sangat rusak dan mereka semua menolak Tuhan, itulah sebabnya Tuhan menderita seperti ini. Tampaknya yang Tuhan katakan benar, bahwa ‘Serigala punya lubang, dan burung di udara punya sarang; tetapi Anak Manusia tidak punya tempat untuk meletakkan kepala-Nya’. Firman ini telah menjadi kenyataan. Tuhan sungguh luar biasa!” Mereka meyakini bahwa kebesaran Tuhan telah muncul dari kisah ini, dan inilah kesimpulan yang mereka ambil dari kisah ini. Saat engkau meneteskan air mata setelah mendengarkan kisah ini, pernahkah engkau bertanya-tanya mengapa orang ingin mendengarkan kisah-kisah seperti ini? Mengapa mereka terharu oleh kisah-kisah seperti itu? Orang memiliki suatu gagasan tentang daging Tuhan, mereka memiliki semacam tuntutan terhadap daging-Nya, dan mereka memiliki suatu standar untuk menilai daging-Nya. Gagasan apa? Gagasan ini adalah bahwa jika Tuhan datang dalam daging inkarnasi, maka Dia harus menderita. Tuhan berfirman: “Serigala punya lubang, dan burung di udara punya sarang; tetapi Anak Manusia tidak punya tempat untuk meletakkan kepala-Nya.” Jika firman ini tidak menjadi kenyataan, jika kondisi kehidupan Anak Manusia tidak seperti ini, dan Dia bukan menderita dengan cara seperti ini, melainkan menikmati kebahagiaan, maka orang-orang tidak akan mengagumi-Nya dan tidak akan merasa termotivasi, dan kemudian mereka tidak akan mau melaksanakan tugas mereka dan tidak mau menderita sedikit pun. Orang beranggapan bahwa Tuhan harus menderita, dan hanya melalui penderitaanlah Dia dapat menjadi teladan dan contoh bagi manusia. Mereka beranggapan bahwa ketika Tuhan datang ke dunia, Dia tidak dapat menikmati kekayaan yang besar dan kedudukan yang tinggi—hal-hal itu adalah milik dunia. Tuhan datang ke dunia khususnya untuk menderita, dan hanya setelah Dia menderita, barulah Dia dapat membuat umat manusia terdiam, dan merasa terharu oleh penderitaan-Nya serta mengagumi-Nya, baru kemudian mengikuti-Nya. Orang-orang memiliki gagasan seperti ini tentang Tuhan, itulah sebabnya mereka memahami kisah-kisah seperti ini dan menganggapnya mudah diterima. Jadi, apakah engkau semua ingin tahu apakah kisah ini benar atau tidak? Apakah engkau semua berharap kisah itu benar, atau tidak? Apakah engkau merasa pertanyaan ini sulit untuk dijawab? Seandainya kisah ini benar, maka orang-orang akan menganggapnya sesuai dengan gagasan mereka sendiri; seandainya kisah ini tidak benar, akankah hal itu menghancurkan teladan kepahlawanan di dalam lubuk hatimu yang terdalam? Akankah ini memengaruhi dirimu? Akankah ini menjadi pukulan bagimu? Sebenarnya tidaklah penting apakah kisah ini benar atau tidak. Apa yang penting? Menganalisis gagasan orang. Semua orang memiliki gagasan dan standar yang digunakan untuk menilai Tuhan yang berinkarnasi, kehidupan-Nya, lingkungan hidup-Nya, kualitas hidup-Nya, pangan, sandang, papan, serta transportasi-Nya. Gagasan yang mereka miliki ini adalah, ketika tuhan datang, dia harus menderita. Selain itu, di dalam hati manusia, kristus tentu saja harus berpengaruh dan layak disembah, dikagumi, dan dipuja. Dia harus mampu membaca dengan sangat cepat dan tidak pernah melupakan apa pun yang pernah dia lihat, dia harus memiliki kemampuan luar biasa yang berada di luar jangkauan manusia normal, dan dia bahkan harus mampu melakukan tanda-tanda dan mukjizat, yang kemudian menjadikan dia layak untuk diikuti dan layak menyandang gelar “tuhan yang mahakuasa”. Jika gagasan dan imajinasi manusia digenapi dalam kehidupan nyata, mereka akan sangat bersemangat dan percaya diri pada keyakinan mereka. Jika hal-hal yang benar-benar terjadi bertentangan dengan gagasan dan imajinasi mereka, seperti melihat Kristus tetap diburu oleh penguasa, orang-orang kemudian berpikir, “Tuhan masih mengalami penderitaan karena diburu—ini bukanlah pahlawan dan juruselamat yang kubayangkan!” Kemudian mereka menganggap bahwa Tuhan tidak layak untuk dipercayai. Bukankah ini disebabkan oleh gagasan mereka? Bagaimana gagasan-gagasan ini muncul? Salah satu aspeknya, gagasan tersebut muncul dari imajinasi orang, sementara aspek lainnya, orang dipengaruhi oleh gambaran dari orang-orang terkenal dan hebat yang menyebabkan mereka memiliki definisi keliru tentang Tuhan. Orang-orang beranggapan bahwa kehidupan orang-orang terkenal dan hebat itu sederhana, sehingga bagi mereka, sebuah sikat gigi bisa bertahan selama 20 hingga 30 tahun, dan sepotong pakaian bisa diperbaiki dan bahkan dikenakan seumur hidup. Ada tokoh-tokoh besar dan terkenal yang makan tanpa menyisakan apa pun, bahkan menjilat mangkuk mereka hingga bersih setelah selesai makan, dan mengambil serta memakan setiap sisa makanan yang jatuh, sehingga orang-orang memiliki kesan yang luar biasa terhadap tokoh-tokoh besar ini di dalam hati mereka, dan mereka menggunakan kesan-kesan seperti itu untuk menilai Tuhan yang berinkarnasi. Jika Tuhan yang berinkarnasi tidak sesuai dengan kesan mereka, mereka akan membentuk beberapa gagasan, tetapi jika Tuhan yang berinkarnasi sama persis dengan kesan mereka, mereka tidak membentuk gagasan. Apakah membandingkan Kristus dengan hal-hal ini sesuai dengan kebenaran? Apakah hal-hal yang dilakukan tokoh-tokoh besar dan terkenal tersebut sesuai dengan kebenaran? Apakah esensi natur mereka adalah esensi natur orang-orang kudus? Sebenarnya, tokoh-tokoh besar dan terkenal ini semuanya adalah setan dan raja-raja setan, dan tak ada seorang pun dari mereka yang memiliki esensi kemanusiaan yang normal. Meskipun mereka tampaknya mendapatkan beberapa kelebihan ketika menggunakan gagasan manusia untuk menilainya, dalam hal esensi natur dan tindakan mereka, mereka semua pada dasarnya adalah para setan dan Iblis. Dengan membandingkan gambaran para setan dan Iblis dengan Tuhan yang berinkarnasi, bukankah ini merupakan penghujatan terhadap Tuhan? Para Iblis dan setan-setan selalu mampu menyamarkan diri mereka dengan baik. Segala sesuatu yang mereka katakan dan lakukan di luar sesuai dengan gagasan dan imajinasi manusia, dan mereka hanya mengatakan hal-hal yang terdengar menyenangkan. Namun, apa yang mereka rencanakan di dalam hati dan apa yang mereka lakukan di balik layar semuanya adalah hal-hal jahat yang memalukan, dan jika tak ada seorang pun yang menyingkapkan mereka, tak ada seorang pun yang dapat memahaminya. Segala sesuatu yang diucapkan oleh Iblis dan raja-raja setan adalah munafik dan menyesatkan, dan orang-orang yang memahami kebenaran akan mampu melihat hal ini dengan jelas. Ada orang-orang yang selalu membandingkan gambaran tokoh-tokoh besar yang merupakan setan dengan Tuhan yang berinkarnasi, dan ketika tidak ada kecocokan, mereka merasa tidak nyaman, mereka membentuk gagasan dan tidak pernah melepaskannya. Apakah orang-orang yang seperti ini ada banyak? Pasti ada banyak sekali. Ada orang-orang yang masih khawatir tentang kebenaran kisah yang Kuceritakan tadi. Ketika Aku pertama kali mendengar tentang kisah ini, Aku merasa bingung, karena Aku, orang yang diceritakan, tidak mengetahui apa yang telah terjadi pada-Ku. Itu adalah lelucon besar dan kebohongan besar. Itu tidak benar. Dalam situasi tersebut, meskipun tidak banyak saudara-saudari yang menerima tahap pekerjaan baru ini, masih ada orang-orang yang menerimanya ketika Tuhan pertama kali mulai mengucapkan firman-Nya. Selain itu, mereka semua adalah orang-orang yang percaya kepada Yesus dan telah menerima tahap pekerjaan ini. Mereka semua bersedia menunjukkan kasih dan sama sekali tidak akan pernah menutup pintu di hadapan Kristus; mereka pasti tidak akan pernah bisa melakukannya. Pada Tahun Baru, ada orang-orang yang mengundang-Ku ke rumah mereka. Lagi pula, dengan saudara-saudari sebanyak itu, rumah siapakah yang akan Kudatangi dan tidak akan menerima-Ku? Dengan mengatakan itu, tampaknya seolah-olah saudara-saudari sedang memberontak dan bahwa tak ada seorang pun yang mau menerima-Ku di mana pun. Ini adalah upaya untuk menjebak saudara-saudari dan mengarang rumor yang tidak berdasar tentang mereka! Semua itu sama sekali tidak berdasar dan jelas-jelas dikarang oleh orang-orang tertentu dengan motif tersembunyi, tetapi engkau semua masih sangat memercayainya. Bagaimana bisa engkau memercayai hal ini? Itu karena orang memiliki gagasan tertentu tentang inkarnasi, dan mereka memiliki kebutuhan emosional, keinginan, dan kondisi psikologis, sehingga mereka mau mendengarkan kisah-kisah seperti itu. Ada orang-orang yang memanfaatkan kesempatan itu untuk mengarang kisah-kisah ini dan berusaha sebaik mungkin untuk menyebarkan dan menyebarluaskannya, membumbuinya, dan kemudian mendramatisasi dan mengarang berbagai hal. Akhirnya, makin banyak orang yang mendengar kebohongan mereka dan menganggap bahwa hal-hal itu benar. Jika Aku tidak mengklarifikasi hal ini, engkau semua tidak akan pernah mampu membedakan yang benar dari yang salah sepanjang hidupmu. Apakah engkau mengerti sekarang? Hal ini sama sekali tidak pernah terjadi.

Sekarang, Aku akan memberitahumu beberapa hal sehingga, melalui hal-hal ini, engkau semua mampu memahami apa saja gagasan yang ada tentang inkarnasi dan Kristus. Tak lama setelah tahap pekerjaan baru Tuhan ini dimulai, gereja harus menciptakan beberapa lagu pujian, dan Aku juga menciptakan satu lagu pujian. Pada waktu itu, Tuhan yang berinkarnasi telah dipersaksikan. Setelah mereka membaca lagu pujian-Ku, ada orang-orang yang menganggapnya bagus, tetapi ada satu orang yang mengatakan sesuatu yang sangat aneh, “Bagaimana bisa Engkau menggubah lagu pujian ini dengan begitu cepat? Bagaimana bisa Engkau terpikirkan akan begitu banyak kata?” Mendengar pertanyaannya, Aku merasa sangat bingung, dan berpikir, “Apakah orang membutuhkan kata-kata untuk menciptakan sebuah lagu? Apakah orang harus berpengetahuan luas? Jika demikian, apa pendapatnya tentang semua firman yang telah Kuungkapkan itu?” Dia memiliki gagasan, sebuah pemikiran, dia menganggap bahwa firman yang diungkapkan oleh inkarnasi ini hanyalah kata-kata dan tulisan—dia tidak berpikir, juga tidak memahami, bahwa firman ini adalah kebenaran. Dia merasa segala sesuatu yang dilakukan inkarnasi ini sangat tidak jelas. Karena dia tidak memahami kebenaran, dia menggunakan perkataan orang-orang tidak percaya untuk menjelaskannya, dan orang lain merasa tidak nyaman dan jijik ketika mereka mendengarnya. Orang ini tidak memiliki pemahaman rohani dan orang-orang seperti ini masih ada bahkan sampai sekarang. Jadi, gagasan seperti apa yang berkaitan dengan hal ini? Orang ini tidak menyangkal inkarnasi atau menyangkal Kristus; dia menggunakan gagasan untuk menilai apa yang telah terjadi. Dia beranggapan bahwa Kristus harus berpengetahuan luas dan terpelajar dan bahwa, ketika berada di antara orang lain, Dia harus mampu meyakinkan mereka sepenuhnya. Sekalipun Kristus tidak berpendidikan tinggi, tetapi kualitas, bakat, dan kemampuan-Nya harus lebih baik daripada orang lain; yaitu, Dia harus unggul daripada orang lain dalam hal-hal tertentu, atau berbeda dari orang lain dalam hal-hal tertentu, agar layak menjadi Tuhan dan Kristus. Dia beranggapan bahwa Kristus dapat menjadi Kristus jika Dia memenuhi syarat untuk menjadi Kristus. Dia tidak beranggapan bahwa Kristus dapat menjadi Kristus hanya jika Dia memiliki esensi Kristus, dan itulah sebabnya dia mengatakan hal seperti itu. Hambatan apa yang ditimbulkan oleh gagasan semacam ini terhadap kepercayaan orang kepada Tuhan dan jalan masuk kehidupan mereka? Orang-orang akan menggunakan otak mereka untuk menganalisis firman Tuhan dan menganalisis serta menyelidiki tubuh daging Tuhan, dan mereka selalu menyelidiki Dia serta berpikir, “Apakah yang dikatakan orang ini masuk akal? Apakah ini sesuai dengan cara berpikir yang normal? Apakah itu sesuai dengan aturan tata bahasa? Dari mana Dia mempelajari hal ini?” Mereka tidak mencari kebenaran dalam firman Tuhan, mereka tidak memahami firman Tuhan dari perspektif menerima kebenaran, dan mereka tidak menerima firman Tuhan sebagai kebenaran. Sebaliknya, mereka menggunakan otak dan pengetahuan mereka untuk menganalisis, menyelidiki, dan mempertanyakan. Sudut pandang atau gagasan seperti apa pun yang digunakan untuk menilai atau memperlakukan orang ini, apa hasil akhirnya? (Mereka tidak mampu memperoleh kebenaran.) Mereka pasti tidak mampu memperoleh kebenaran. Ada aspek lain yang belum kaupahami, dan aspek itu adalah, orang tidak dapat memastikan apakah Dia adalah Sang inkarnasi atau bukan—bukankah ini penting? (Ya.) Banyak orang memastikan bahwa Dia memang Tuhan, bahwa firman-Nya adalah kebenaran dan hidup serta firman-Nya berasal dari Tuhan dengan mendengarkan khotbah-khotbah-Nya dan misteri-misteri tertentu yang Dia singkapkan. Namun, jika orang selalu menyelidiki Tuhan dengan gagasan mereka dan tidak pernah menerima firman-Nya sebagai kebenaran, lalu apa hasil akhirnya? Mereka akan selalu mempertanyakan identitas dan esensi orang tersebut, serta pekerjaan-Nya, artinya, mereka tidak akan mampu memastikan apakah orang tersebut manusia atau Tuhan, menganggap bahwa mungkin orang tersebut adalah utusan yang diutus oleh Tuhan, atau mungkin seorang nabi, karena manusia tidak mampu mengucapkan hal-hal yang Dia katakan. Ada orang-orang yang tidak mengakui bahwa orang ini adalah Tuhan, karena di dalam diri mereka ada banyak batasan dan belenggu serta banyak gagasan yang tidak sesuai dengan tubuh daging ini. Ketika keduanya tidak cocok, orang-orang ini tidak mencari kebenaran, tetapi terus berpaut pada gagasan mereka, sehingga mereka akhirnya terjebak. Ketika engkau menyuruh orang semacam ini untuk mengerahkan upaya dalam iman mereka, mereka menyimpan banyak gagasan yang tidak dapat mereka lepaskan, dan ketika engkau menyuruh mereka pergi, mereka menjadi takut bahwa mereka tidak akan diberkati. Adakah orang-orang seperti ini? Apakah engkau semua seperti ini? Meskipun sebagian besar darimu telah memastikan bahwa orang ini memang adalah Tuhan yang berinkarnasi, sebenarnya engkau hanya mengonfirmasi 80 atau 90 persen, dan masih ada 10 atau 20 persen keraguan dan pertanyaan. Dapat dikatakan bahwa pada dasarnya engkau telah memastikannya, sedangkan keraguan dan pertanyaan yang tersisa bukanlah masalah yang mendesak. Meluruskan gagasan-gagasan ini masih dapat dilakukan, tetapi akan sangat menyusahkan jika gagasan dan pertanyaan ini tidak diluruskan tepat pada waktunya. Mengenai gagasanmu, bagaimana Aku harus memperlakukanmu agar engkau semua merasa puas, agar engkau berpikir bahwa ini dilakukan oleh Tuhan dan bahwa beginilah seharusnya Tuhan memperlakukan manusia? Haruskah Aku berbicara dengan lembut dan kemudian mengkhawatirkanmu dan memedulikanmu dalam segala hal? Jika suatu hari Aku mendapati bahwa beberapa dari antaramu telah melakukan sesuatu yang tidak masuk akal, dan Aku menegurmu dengan keras, menyingkapkan dan menghakimimu dengan keras, dan melukai harga dirimu, akankah engkau semua merasa bahwa Aku tidak seperti Tuhan? Engkau semua menganggap bahwa Tuhan adalah Pribadi yang paling lemah lembut, paling pengasih, dan bahwa Tuhan dipenuhi dengan kasih setia, jadi apa yang bisa Kulakukan agar dapat menjadi tuhan yang ada dalam gagasan dan imajinasimu? Jika sekarang engkau semua masih mengajukan tuntutan seperti itu terhadap Tuhan, itu berarti engkau semua tidak bernalar dan engkau semua benar-benar tidak mengenal Tuhan.

Aku akan memberitahukan kepadamu satu hal lagi tentang gagasan mengenai inkarnasi. Dua puluh tahun yang lalu, saat Aku sedang berada di Tiongkok, usia-Ku belum genap 20 tahun, dan pada usia itu, ucapan dan tindakan orang-orang tidak begitu berpengalaman dan tidak begitu dewasa; mereka berbicara dan bertindak seperti anak muda, dan ini normal. Jika mereka berbicara dan bertindak seperti orang tua, barulah itu tidak normal. Adalah normal bagi orang-orang dalam kelompok umur mana pun untuk bersikap sebagaimana orang seusia mereka. Tuhan menciptakan umat manusia dan menetapkan sebuah pola pertumbuhan yang normal bagi manusia. Tentu saja, Tuhan yang hidup dalam tubuh daging itu sendiri juga tidak terkecuali, dan Dia juga menjalani dan mengalami kehidupan sesuai dengan pola ini. Pola ini berasal dari Tuhan, dan Tuhan tidak akan melanggarnya. Oleh karena itu, sebelum Tuhan yang berinkarnasi mencapai usia 20 tahun, beberapa perilaku-Nya sudah pasti seperti perilaku orang muda. Sebagai contoh, suatu kali ketika sedang pindah rumah, beberapa saudara-saudari meninggalkan beberapa pena dan buku catatan setelah pindah. Kupikir, sayang sekali jika dibuang begitu saja, dan saudara-saudari juga membutuhkannya untuk mencatat, jadi Aku membungkusnya dan membagikannya kepada beberapa saudari. Seseorang kemudian memiliki gagasan dan berkata, “Siapa pun yang menginginkan barang-barang ini bisa datang dan mengambilnya sendiri. Dengan membagikannya seperti ini, Engkau sedang bertingkah seperti anak kecil!” Inilah yang dia katakan. Apakah ini masalah penting, atau masalah sepele? Jika seseorang menilai orang normal bertingkah seperti anak kecil, itu adalah tindakan yang wajar, itu adalah sebuah pernyataan, dan tak ada seorang pun yang akan memperhatikan atau menganggapnya serius; tak ada seorang pun yang akan menganggap pernyataan ini sebagai sebuah gagasan atau perspektif, tetapi itu akan dianggap sebagai sebuah pernyataan biasa. Namun, apa pendekatannya saat dia mengatakan hal ini kepada-Ku? Apa naturnya? Dalam gagasan dan imajinasinya, meskipun Tuhan yang berinkarnasi belum genap berusia 20 tahun, Dia seharusnya tetap bersikap seperti orang tua, duduk dengan tenang setiap hari dengan mata menatap ke depan, terlihat seperti orang tua yang bijak dan berpengalaman yang tidak pernah membuat lelucon atau mengobrol, serta terlihat sangat mantap dan tenang. Saat Aku berperilaku atau melakukan apa pun yang bertentangan dengan apa yang mungkin dilakukan oleh orang tua, seperti ketika Aku membagikan pena dan buku catatan kepada beberapa saudari, seseorang mengutuk tindakan-Ku sebagai tindakan anak kecil, bukan seperti kristus, dan bukan seperti tuhan dalam benak mereka, karena Tuhan yang berinkarnasi tidak seharusnya bertindak seperti anak kecil. Bukankah itu berarti mereka sedang mendefinisikan Tuhan yang berinkarnasi? Apakah definisi semacam ini adalah semacam kutukan dan penghakiman, atau apakah itu semacam penghargaan dan pengakuan? (Itu adalah kutukan dan penghakiman.) Mengapa itu semacam kutukan? Mungkinkah dengan mengatakan bahwa Tuhan yang berinkarnasi seperti anak kecil, orang itu sedang menyangkal Tuhan? Apa salahnya dia mengatakan ini? Apa masalah utama dari terbentuknya gagasan ini dalam dirinya? (Dia sedang menyangkal kemanusiaan yang normal dari inkarnasi dan menyangkal kenormalan dan kenyataan Tuhan. Seperti yang Tuhan katakan barusan, bahwa inkarnasi sama seperti manusia yang diciptakan, dengan pola pertumbuhan yang normal. Namun, orang itu menganggap Tuhan sebagai makhluk yang bersifat supernatural dan itu berarti dia tidak memahami inkarnasi. Natur dari hal ini adalah penyangkalan dan kutukan terhadap Tuhan, dan itu adalah penghujatan.) Benar, penyangkalan orang itu adalah esensi masalahnya. Mengapa dia menyangkal Tuhan yang berinkarnasi dengan cara seperti ini? Itu karena dia memiliki gagasan tentang Tuhan yang berinkarnasi di dalam hatinya, dia berpikir, “Engkau adalah tuhan, jadi engkau tidak boleh menyingkapkan kemanusiaanmu yang normal sesuai dengan usia normalmu. Engkau belum genap berusia 20 tahun, tetapi engkau harus matang dan berpengalaman seperti orang berusia 50 tahun. Engkau adalah tuhan, jadi engkau harus hidup tanpa mengikuti pola pertumbuhan kemanusiaan yang normal. Engkau harus bersifat supernatural, engkau harus berbeda dari orang lain, dan hanya dengan cara demikianlah engkau dapat menjadi kristus dan tuhan yang ada dalam benak kami.” Inilah gagasan yang dia miliki. Dan apa akibat dari gagasan ini? Akankah gagasannya tersingkap jika hal ini tidak terjadi? Tak seorang pun yang tahu; hanya saja dia tersingkap melalui masalah ini. Jika dia memiliki gagasan tentang hal ini, tetapi berpikir bahwa manusia tidak mampu memahami sepenuhnya apa yang telah Tuhan lakukan, dan dia tidak berbicara sembarangan, dia akan punya ruang untuk mencari, dan hal ini akan dapat dimaklumi. Orang-orang tidak memahami kebenaran dan ada banyak hal yang tidak mampu mereka pahami sepenuhnya. Namun, meskipun orang-orang tidak sepenuhnya memahami hal-hal ini, ada orang-orang yang menghakimi dan mengutuk, sementara yang lain tidak berbicara sembarangan, sebaliknya mereka menunggu dan mencari kebenaran—bukankah ada perbedaan natur di sini? (Ya.) Jadi, apa natur kegagalan orang ini dalam memahami secara menyeluruh? Dia langsung mengutuk, dan ini adalah masalah serius. Setelah orang membentuk gagasan, maka keraguan dan bahkan kutukan serta penyangkalan muncul dari dalam diri mereka tentang Tuhan yang berinkarnasi, dan ini adalah hal yang sangat serius.

Aku baru saja memberikan tiga contoh gagasan tentang inkarnasi. Ketiga contoh ini menunjukkan masalah tertentu, dan engkau harus mencari untuk menemukan kebenaran di dalamnya. Apa gagasan pertama? (Orang-orang menentukan Tuhan yang berinkarnasi menggunakan definisi mereka tentang tokoh-tokoh besar, meyakini bahwa Tuhan harus menderita agar dapat menjadi teladan bagi umat manusia.) Inilah gagasan yang orang miliki. Gagasan mereka adalah bahwa Tuhan yang berinkarnasi harus menderita lebih banyak dan menjadi teladan, menjadi contoh bagi umat manusia. Apa gagasan kedua? (Orang-orang beranggapan bahwa Kristus harus berpengetahuan luas dan terpelajar, jauh lebih unggul daripada manusia biasa, dan baru setelah itulah Dia adalah Kristus.) Banyak orang sekarang masih menganggap bahwa perkataan dan pekerjaan Tuhan berasal dari pengetahuan dan karunia-Nya, atau berasal dari hal-hal tertentu yang telah Dia kuasai dan pahami—ini adalah sebuah gagasan. Lalu, apa gagasan ketiga? (Orang-orang beranggapan bahwa Kristus tidak seharusnya memiliki perwujudan kemanusiaan yang normal.) Secara lebih spesifik, Tuhan yang berinkarnasi seharusnya bersifat supernatural dan seharusnya berbeda dari orang lain serta memiliki kemampuan supernatural. Jika Kristus biasa-biasa saja dan normal dalam segala hal, iman orang kepada Tuhan akan menjadi lemah, dan mereka akan meragukan Tuhan dan bahkan menyangkal Dia—semua orang mengasihi tuhan yang supernatural. Apakah akan bermanfaat bagi pemahamanmu tentang kebenaran jika Aku menceritakan kisah-kisah ini kepadamu? (Ya.) Itu pasti bermanfaat. Engkau semua mungkin akan menganggapnya abstrak jika Aku mempersekutukan aspek kebenaran ini kepadamu tanpa dasar faktual apa pun, dan engkau semua tidak akan tahu apa maksud sebenarnya. Namun, yang Kusampaikan kepadamu adalah beberapa contoh nyata dan, setelah mendengarnya, engkau semua menganggapnya praktis dan mudah dipahami, dan melalui kisah-kisah ini, engkau mampu memahami beberapa kebenaran. Namun, mampukah engkau semua belajar bagaimana menggunakan kebenaran untuk menilai dan memperlakukan hal-hal lain yang kaujumpai? Jika engkau semua mampu menerapkan kebenaran, itu menunjukkan bahwa engkau memiliki pemahaman rohani dan memahami kebenaran dalam kisah-kisah ini; jika tidak, itu berarti engkau semua tidak memiliki pemahaman rohani dan engkau belum memahami kebenaran dalam kisah-kisah ini. Jika dalam alur kisah-kisah ini engkau dapat menemukan kebenaran di dalamnya, mengetahui apa maksud Tuhan, mengetahui apa yang seharusnya kaupahami, telaah, dan masuki, serta kebenaran apa yang harus kaucari dan kauperoleh, itu berarti engkau memiliki pemahaman rohani. Jika setelah Aku menceritakan kisah-kisah ini, engkau menjadi sangat tertarik akan hal-hal ini dan mengingatnya, tetapi engkau mengesampingkan kebenaran, itu berarti engkau tidak memiliki pemahaman rohani. Jika engkau semua benar-benar mampu memahami kebenaran dari kisah-kisah ini, itu berarti Aku tidak akan menceritakannya dengan sia-sia. Selama itu membantumu untuk memahami kebenaran, Aku akan memberikan beberapa contoh nyata. Apa pun masalahnya, Aku akan menelaahnya; selama itu membantumu untuk memiliki pemahaman dan mampu memahami kebenaran serta melihat segala sesuatu dengan jelas, Aku tidak keberatan untuk menceritakan beberapa kisah. Sebenarnya, Aku tidak ingin menceritakan hal-hal ini kepadamu, dan Aku benar-benar tidak ingin menceritakan kepadamu kisah tentang yang benar dan yang salah, tetapi jika hal-hal ini membantumu masuk ke dalam kebenaran, akan Kuceritakan kisah-kisah itu kepadamu; selama itu membantumu memahami kebenaran, Aku tidak merasa keberatan berbicara lebih banyak. Namun, jika engkau semua tidak suka Aku berbicara terus-menerus, Aku tak punya pilihan lain selain lebih sedikit berbicara.

Gagasan apa sajakah yang harus diatasi dari kisah-kisah yang telah Kuceritakan kepadamu ini? Pertama-tama engkau harus memahami, jika menyangkut tentang Tuhan yang berinkarnasi, bagaimana pada dasarnya Tuhan mendefinisikan kemanusiaan dalam tubuh daging ini? Dia adalah manusia biasa dan normal serta dapat hidup di antara manusia yang rusak dan terlibat dalam semua aktivitas kemanusiaan yang normal, dan Dia bukanlah jenis yang berbeda. Dia dapat membantu, membimbing, dan memimpin orang. Entah itu kemanusiaan-Nya yang normal, atau keilahian-Nya, atau kepribadian-Nya—apa pun aspeknya—Dia pasti mampu menangani pekerjaan yang Dia lakukan dan pelayanan yang Dia lakukan. Inilah standar yang Tuhan gunakan untuk menilai Kristus dan inkarnasi; ini adalah standar untuk pekerjaan-Nya, dan standar untuk pendefinisian-Nya. Ketika Tuhan Yesus melakukan pekerjaan-Nya, dibandingkan dengan inkarnasi sekarang, kemanusiaan-Nya memiliki beberapa aspek supernatural. Dia mampu mengadakan mukjizat-mukjizat: Dia dapat mengutuk pohon ara, menghardik laut, menenangkan laut dan angin ribut, menyembuhkan orang sakit dan mengusir setan-setan, memberi makan lima ribu orang dengan lima roti dan dua ikan, dan sebagainya. Selain itu, kemanusiaan dan kebutuhan dasar-Nya yang normal tampak sangat normal dan nyata. Dia tidak dilahirkan pada usia 33 setengah tahun dan kemudian disalibkan. Dia hidup hingga usia 33 setengah tahun, dan Dia menjalani hidup setiap hari, setiap tahun, satu menit dan satu detik setiap kalinya, hingga akhirnya Dia disalibkan dan dengan demikian menyelesaikan pekerjaan penebusan manusia. Hanya setelah hidup selama 33 setengah tahun di dunia ini, barulah inkarnasi menyelesaikan pekerjaan ini—bukankah ini nyata? (Ya.) Ini nyata. Mengenai tahap pekerjaan yang sedang Tuhan lakukan sekarang, semua yang Dia firmankan kepadamu dan setiap kebenaran yang Dia persekutukan didasarkan pada tingkat pertumbuhanmu, pada perkembangan hidupmu, dan seluruh lingkungan yang diatur oleh Tuhan, jadi Aku merenungkan kebenaran mana yang paling tepat untuk dipersekutukan denganmu dan kebenaran mana yang Aku ingin agar engkau semua pahami. Secara lahiriah, tampaknya tubuh daging ini yang sedang memikirkan hal-hal ini, padahal sebenarnya Roh Tuhan yang sedang bertindak secara bersamaan; sementara orang ini bekerja sama, Roh Tuhan yang membimbing semuanya. Jika engkau melihatnya dengan cara seperti ini, engkau tidak akan meragukan esensi daging ini atau identitas-Nya—engkau tidak akan pernah mempertanyakan hal-hal ini. Hal-hal yang Kulakukan denganmu dan tuntutan-Ku terhadapmu tidak akan pernah bertentangan dengan seluruh rencana pengelolaan Roh Tuhan. Semuanya maju bersama-sama, bergerak dengan arah yang sama, dan saling mendukung. Jika Roh Tuhan tidak mengenakan tubuh daging ini, Dia tidak akan dapat berbicara denganmu secara langsung, engkau tidak akan bisa mendengar apa yang Dia katakan, dan engkau tidak akan mampu memahami apa yang Dia tuntut darimu. Namun, jika hanya ada tubuh daging ini dan Roh Tuhan tidak ada di dalam Dia, mampukah tubuh daging ini melakukan pekerjaan apa pun? Tentu saja tidak. Jika Tuhan tidak menjadi daging, tidak ada manusia yang mampu melakukan pekerjaan ini. Oleh karena itu, tubuh daging yang normal ini harus hidup setiap hari, setiap bulan, dan setiap tahun, hidup dari waktu ke waktu dengan cara seperti ini, kemanusiaan-Nya makin dewasa, pengalaman-Nya makin bertambah, dan pada saat yang sama terus berupaya untuk dapat melakukan pekerjaan yang dituntut oleh rencana pengelolaan Tuhan. Dalam melakukan tahap pekerjaan ini, Aku mulai bekerja di gereja saat Aku belum genap berusia 20 tahun dan Aku mulai berhubungan dengan saudara-saudari. Aku mulai menghadiri pertemuan, menyampaikan persekutuan, dan berjalan di antara gereja-gereja, dan Aku mulai berhubungan dengan segala macam orang. Sejak saat itu hingga sekarang, Aku merasa kemampuan berbahasa-Ku dan kemampuan-Ku dalam memandang orang dan berbagai hal terus berkembang. Apa perbedaan pertumbuhan kemampuan-Ku ini dengan keadaanmu? Engkau harus mengalami melalui firman yang Kuucapkan dan kebenaran yang Kupersekutukan, dan saat engkau mengalaminya, engkau perlahan-lahan menjadi yakin bahwa firman yang Kuucapkan berasal dari Tuhan, itu adalah kebenaran, itu benar, dan itulah firman yang dapat memungkinkanmu untuk mencapai perubahan watak dan memperoleh keselamatan. Sedangkan saat engkau semua mengalami kemajuan, Aku bertumbuh makin dalam. Sementara pemahaman-Ku tentangmu terus berkembang, Aku juga terus-menerus membuat hal-hal yang ingin Kukatakan mampu memenuhi kebutuhanmu selangkah demi selangkah. Ada orang-orang yang berkata, “Engkau ingin memenuhi kebutuhan kami, membuat tingkat pertumbuhan kami bertumbuh secara bertahap, memungkinkan kami untuk berubah dan makin mengalami kemajuan di jalan keselamatan, dan agar hubungan kami dengan Tuhan makin dekat, jadi bagaimana Engkau akan melakukannya?” Engkau tidak perlu mengkhawatirkan hal ini. Aku tidak pernah meminta apa pun, Aku juga tidak perlu berpuasa atau berdoa, atau meminta apa pun seolah-olah berdoa meminta hujan agar Tuhan segera memberi-Ku beberapa firman untuk diberikan kepadamu. Aku tidak perlu melakukannya. Karena tubuh daging ini adalah Tuhan itu sendiri dan Dia melakukan pelayanan ini, maka Dialah yang mengungkapkan kebenaran untuk membekali manusia. Inilah perbedaan antara daging inkarnasi Tuhan dan manusia yang rusak. Oleh karena itu, Aku tidak perlu memahami secara spesifik apa yang engkau semua butuhkan; tetapi apa yang ingin Kusampaikan dan persekutukan kepadamu sudah pasti adalah apa yang kaubutuhkan. Engkau semua hanya perlu mengikuti firman dan pekerjaan-Ku serta bergerak maju, dan keadaanmu akan mulai membaik, dan seiring dengan itu, hidupmu juga akan makin mengalami kemajuan. Pada saat yang sama, ketika Aku menyiramimu, Roh Tuhan akan melakukan pekerjaan-Nya dengan bekerja sama. Sebenarnya, Roh Tuhanlah yang bekerja sama dengan kemanusiaan-Nya, dan kemanusiaan-Nya bekerja sama dengan keilahian-Nya—keduanya bekerja secara bersamaan. Aku ada di sini menyiramimu, dan Roh Tuhan ada di antaramu, bekerja, mencerahkan, dan menerangi, kemudian mengatur situasi dan menciptakan kondisi bagimu sehingga engkau semua dapat masuk ke dalam berbagai kebenaran. Kemanusiaan dan keilahian-Nya bekerja bersama-sama dengan cara seperti ini. Jadi, adakah manusia yang mampu mencapai kerja sama antara daging dan Roh ini? Sama sekali tidak ada. Oleh karena itu, jika engkau tidak berusaha mengerti seluruh pengelolaan Tuhan dan memperlakukan daging ini menurut aspek kebenaran ini, engkau selamanya tidak akan mampu memahami dengan tepat apa esensi tubuh daging ini, apa sebenarnya tubuh daging ini, dan bagaimana tepatnya Dia melakukan pekerjaan. Jika engkau tidak mampu memahami hal-hal ini, engkau tidak akan pernah yakin apakah Dia adalah manusia atau Tuhan. Namun, jika engkau dapat melihat tingkat ini dengan jelas atau mencapai tingkat ini dalam pengalamanmu dan menghayati tingkat ini, engkau akan mengetahui bahwa saat tubuh daging Tuhan—Kristus—bekerja di bumi, Roh Kudus sedang bekerja sama dan melakukan pekerjaan yang sama, dan ini adalah sesuatu yang tidak dapat dicapai oleh siapa pun dari antara seluruh umat manusia. Dan saat Roh bekerja, tubuh daging bekerja sama dengan pekerjaan Roh. Mereka saling melengkapi, konsisten, dan tidak pernah bertentangan. Ada orang-orang yang berkata, “Terkadang, ketika aku menghadapi ujian, Roh Kudus menerangiku untuk memetik pelajaran. Namun, Engkau mengungkapkan kebenaran lain. Apa yang sedang terjadi?” Tidak ada pertentangan atau konflik di sini. Kristus mengungkapkan kebenaran secara bertahap dan dalam urutan yang tepat, sementara Roh Kudus menuntun semua orang dalam pengalaman mereka hingga taraf yang berbeda—tidak ada sebuah pendekatan yang bisa diterapkan untuk semua orang. Kristus berkhotbah dengan menyampaikan persekutuan tentang kebenaran berdasarkan pokok-pokok penting yang benar-benar ada untuk umat pilihan Tuhan, bimbingan Roh Kudus juga didasarkan pada keadaan masing-masing orang. Tidak ada pertentangan atau konflik di sini. Orang-orang memiliki tingkat pertumbuhan yang berbeda-beda pada waktu dan tahap yang berbeda-beda, sedangkan semua pekerjaan yang Tuhan lakukan ada dalam kebenaran yang Dia ungkapkan, yaitu kebenaran, jalan, dan hidup yang difirmankan oleh Tuhan. Pekerjaan-Nya tidak melampaui lingkup ini—semuanya adalah kebenaran. Berdasarkan pada apakah kebenaran yang dengannya Roh Kudus mencerahkanmu dan terang yang Dia izinkan untuk kaupahami? Itu didasarkan pada kebenaran yang sekarang Kristus ungkapkan, yaitu kebenaran, jalan, dan hidup yang sekarang Dia izinkan untuk kaupahami. Ada orang-orang yang berkata, “Kami tidak membutuhkan-Mu dalam tubuh daging ini. Sudah cukup kami memiliki Roh Kudus untuk mencerahkan dan membimbing kami. Kami dapat memperoleh pencerahan dan terang baru tanpa-Mu, kami juga dapat memasuki zaman baru, dan kami juga dapat memperoleh keselamatan.” Apakah perkataan ini benar? (Tidak.) Orang-orang beragama telah percaya kepada Yesus selama dua ribu tahun dan Roh Kudus telah membimbing mereka selama dua ribu tahun, dan apa yang telah mereka peroleh? Hanya Injil penebusan, dan mereka baru menikmati banyak kasih karunia dari Tuhan, tetapi mereka tidak mampu memperoleh kebenaran yang Tuhan ungkapkan pada akhir zaman. Oleh karena itu, jika pada akhir zaman daging inkarnasi Tuhan tidak ada di sini untuk mengungkapkan begitu banyak kebenaran, apa yang akan dapat engkau semua peroleh? Engkau akan menjadi sama seperti orang-orang beragama itu, memperoleh pencerahan besar dari Roh Kudus dan banyak kasih karunia, atau Tuhan akan memilihmu dan memakaimu serta engkau bisa menjadi seorang nabi atau rasul, tetapi jika engkau tidak menerima kebenaran yang diungkapkan oleh inkarnasi Tuhan pada akhir zaman, engkau tidak akan dapat disempurnakan, masuk ke dalam Kerajaan Surga, ataupun menerima perkenan Tuhan.

Sekarang engkau semua dapat menerima inkarnasi, tetapi engkau masih memiliki gagasan tertentu tentang esensi inkarnasi dan tidak pernah yakin bahwa inkarnasi adalah Tuhan yang nyata. Jika Aku berinteraksi denganmu sekarang, dan engkau semua mendapati bahwa Aku pun tidak memahami beberapa hal di dunia luar, akankah engkau membentuk gagasan? Ada orang-orang yang tidak bisa melupakannya, dan selalu berpikir, “Engkau juga tidak memahaminya. Ini tidak seharusnya terjadi. Engkau adalah Tuhan yang berinkarnasi, jadi Engkau seharusnya memahami segala sesuatu. Seharusnya tidak ada apa pun yang tidak Kauketahui dan tidak ada apa pun yang tidak mampu Kaulakukan. Meskipun Engkau tidak bisa berada di banyak tempat sekaligus, tetap saja, Engkau seharusnya mengetahui segala sesuatu!” Bukankah ini gagasan yang orang-orang miliki? (Ya.) Ini pun adalah gagasan. Apa konsep di balik kemanusiaan yang normal mengenai inkarnasi? Konsepnya adalah cara berpikir inkarnasi mengandung logika manusia normal. Inkarnasi tidak supernatural, Dia tidak samar-samar, dan Dia tidak kosong. Dia dapat mencapai apa yang dapat dicapai dengan cara berpikir kemanusiaan yang normal dengan belajar, meskipun Dia belum tentu mengetahui lebih banyak tentang hal-hal tersebut dibandingkan dengan seseorang yang memiliki keahlian yang relevan, dan ini adalah hal yang normal. Selain itu, Dia berbicara dan bertindak sesuai dengan logika dan cara berpikir kemanusiaan yang normal, dan bukan secara supernatural. Sebagai contoh, cara berpikir kemanusiaan yang normal terjadi selangkah demi selangkah, dan demikian pula cara berpikir inkarnasi. Mengapa kemanusiaan-Nya yang normal seperti ini? Apakah ini masuk akal? (Ya.) Mengapa kaukatakan ini masuk akal? Berapa banyak anak tangga yang dilalui orang normal pada saat menaikinya? (Satu.) Satu tangga untuk setiap langkah; inilah cara yang normal untuk menaiki tangga. Jika Aku menaiki banyak anak tangga sekaligus hanya dalam satu langkah dan langsung masuk ke dalam rumah, mampukah engkau melakukannya? (Tidak.) Tidak, engkau semua tidak akan mampu melakukannya. Dan jika Aku bersikeras agar engkau semua melakukannya, apa yang akan kaulakukan? Akankah engkau mampu melakukannya? (Tidak.) Tidak, engkau semua tidak mampu melakukannya. Hal ini didasarkan pada kebutuhan orang-orang yang menjadi sasaran pekerjaan tersebut. Aku mempersekutukan kebenaran dengan cara seperti ini, membahas topik dan hal penting kemudian berusaha sebaik mungkin untuk menjelaskannya secara spesifik dan lengkap, bercerita, memberi contoh, mengatakan banyak hal berulang kali, tetapi bahkan setelah berbicara dengan cara seperti ini, masih banyak orang-orang yang tidak memahami dan tidak mengerti maksudnya. Jadi, jika Aku tidak berbicara dengan sangat terperinci dan menjelaskan segala sesuatu dengan cara yang paling mendalam dan umum, engkau semua tidak akan mampu memperoleh atau memahami apa pun, dan pekerjaan ini akan menjadi kosong dan tidak nyata. Engkau semua dapat mengalami kemajuan dengan menaiki satu tangga pada setiap langkah, jadi Aku akan menuntunmu maju juga dengan menaiki satu tangga untuk setiap langkah, dan dengan demikian, engkau semua dapat mengimbangi-Ku. Jika Aku menaiki empat anak tangga sekaligus dalam satu langkah, akan seperti apa hasilnya? Engkau semua tidak akan pernah mampu mengimbangi-Ku. Jika cara berpikir-Ku sudah berkembang dan bisa maju dengan pesat, dan engkau semua sama sekali tidak mampu mencapainya, inkarnasi akan menjadi tidak ada artinya. Oleh karena itu, betapa pun normal dan nyatanya daging ini—sekalipun, di mata manusia, Dia tidak tampak sekuat Roh Tuhan—semua ini adalah karena kebutuhan umat manusia. Karena objek dari perbekalan Tuhan saat ini adalah orang-orang yang telah dirusak oleh Iblis, yang tidak memahami kebenaran apa pun, dan yang tidak memiliki kemampuan untuk memahami kebenaran, dalam menjadi daging, Dia harus memiliki cara berpikir yang paling dasar dari kemanusiaan yang normal. Apakah cara berpikir yang paling dasar ini? Itu berarti bahwa, ketika Dia berbicara, orang mampu memahami-Nya sekalipun mereka memiliki kualitas rata-rata atau bahkan kualitas yang sedikit lebih rendah, dan bahwa setiap orang dengan cara berpikir yang normal mampu memahami apa yang Dia katakan dan bicarakan serta mampu memahami kebenaran yang Dia ungkapkan, dan kemudian dapat menerima kebenaran tersebut. Hanya dengan cara seperti inilah setiap tahap pekerjaan yang Tuhan lakukan dan semua firman yang Dia ucapkan dapat memberi dampak dan hasilnya dapat terlihat. Bukankah ini realistis? (Ya.) Jadi, jika orang-orang berpaut pada gagasan, tidak mau melepaskannya, dan berkata, “Di masa lalu, beberapa kaisar dikaruniai dengan daya ingat yang luar biasa dan dapat membaca sepuluh kalimat dalam sekejap mata. Bukankah Tuhan seharusnya seperti itu? Jika Engkau tidak memiliki karunia-karunia ini, kami tidak akan dapat mengikuti-Mu karena Engkau terlalu biasa. Akan sangat bagus jika Engkau terlihat seperti orang yang berpengaruh,” apa yang dapat kaupahami dari hal ini? Manusia telah dirusak oleh Iblis sampai pada taraf di mana mereka begitu bodoh sehingga tidak dapat disembuhkan. Selain memiliki cara berpikir dan kualitas manusia normal, dan dengan Tuhan yang memilih dan bekerja di dalam mereka, manusia memiliki hati untuk mengikuti Tuhan serta memiliki sedikit hati nurani dan nalar—selain dari hal ini, mereka tidak memahami apa pun. Mereka bukan saja tidak memahami kebenaran apa pun, mereka bahkan tidak memahami apa yang dimaksud dengan kemanusiaan yang normal, apa yang dimaksud dengan watak yang rusak, bagaimana gagasan dan imajinasi muncul, bagaimana meluruskannya, bagaimana manusia seharusnya memperlakukan Tuhan, atau setidaknya, hati nurani dan nalar apa yang mereka harus miliki, dan sebagainya. Betapapun mudah dimengertinya bahasa yang Tuhan gunakan, manusia tidak begitu memahaminya dan hanya memiliki pemahaman yang dangkal. Katakan kepada-Ku, ketika dihadapkan dengan sekelompok orang rusak yang tidak mengerti apa pun, yang menentang Tuhan, esensi seperti apa, kemanusiaan seperti apa, dan cara berpikir manusia normal seperti apa yang harus dimiliki oleh Tuhan yang berinkarnasi agar mampu memimpin orang-orang semacam itu ke hadapan Tuhan? Katakan kepada-Ku, apa yang seharusnya Tuhan lakukan? Ada orang-orang yang berkata, “Bukankah Tuhan itu Maha Kuasa? Mengapa tidak memperlihatkan banyak tanda dan mukjizat untuk menaklukkan manusia?” Inilah gagasan yang ada di hati kebanyakan orang. Mereka tidak bertanya apakah watak yang rusak dapat disingkapkan dan dibereskan dengan memperlihatkan tanda-tanda dan mukjizat serta melalui cara-cara supernatural. Dapatkah kebenaran ditanamkan ke dalam diri orang dengan cara-cara supernatural? Apakah ini akan meyakinkan Iblis? (Tidak.) Ketika engkau semua mengatakan “tidak” sekarang, ini mungkin adalah semacam doktrin, tetapi jika engkau telah mengalaminya hingga suatu hari, barulah engkau semua akan mengetahui betapa benar-benar mati rasa dan bodohnya, betapa benar-benar memberontaknya, betapa benar-benar keras kepala, betapa benar-benar jahatnya orang-orang, dan betapa mereka benar-benar tidak mencintai kebenaran. Jika engkau telah mengalaminya hingga suatu saat tertentu, barulah engkau semua akan memahami bahwa daging inkarnasi Tuhan, daging yang memiliki kemanusiaan normal inilah yang dibutuhkan oleh semua manusia. Jadi, jika engkau masih memiliki segala macam imajinasi dan gagasan, bagimu ini adalah sikap yang tidak bertanggung jawab, dan bagi Tuhan itu adalah penghujatan; itu berarti menolak dan mempertanyakan niat Tuhan yang tekun untuk menyelamatkan umat manusia. Jika engkau berpikir, “Kami memiliki pengetahuan, pendidikan, dan otak. Kami telah dilahirkan pada akhir zaman, dan beberapa dari antara kami telah menerima pendidikan lebih tinggi di dunia dan memiliki latar belakang keluarga tertentu. Kami adalah orang-orang modern dan terpelajar, dan kami memiliki alasan untuk menolak Kristus yang sangat biasa dan normal yang dipandang rendah semua orang; kami punya alasan untuk memiliki gagasan tentang Engkau,” masalah macam apakah ini? Ini adalah pemberontakan dan tidak mengetahui perbedaan antara yang baik dan yang buruk! Orang dapat membereskan gagasan mereka begitu gagasan itu telah muncul, tetapi jika setelah gagasan itu dibereskan, orang masih dengan keras kepala menolak menerima inkarnasi Tuhan atau sisi kemanusiaan yang normal dari Kristus, hal ini akan menimbulkan masalah bagi mereka dan menghalangi mereka dari memperoleh keselamatan. Ketika engkau telah memiliki pengalaman hingga satu titik tertentu, engkau akan memahami bahwa makin normal inkarnasi Tuhan, kemanusiaan-Nya yang normal, semua yang Dia miliki, dan penyingkapan-Nya, makin itu menjadi keselamatan bagi kita, bahwa makin normal semua itu, makin itu menjadi apa yang kita butuhkan, dan bahwa jika inkarnasi Tuhan itu supernatural, tak seorang pun dari kita manusia yang hidup akan dapat memperoleh keselamatan. Justru karena kerendahhatian dan kerahasiaan Tuhan, karena kenormalan dan kenyataan dari Tuhan yang orang anggap biasa-biasa saja inilah, manusia memiliki kesempatan untuk diselamatkan. Karena dalam diri manusia ada pemberontakan, watak rusak Iblis, dan esensi rusak, timbullah berbagai macam gagasan, kesalahpahaman, dan penentangan terhadap Tuhan; bahkan yang terjadi adalah, sebagai akibat dari gagasan-gagasan ini, orang sering kali dengan angkuh atau percaya diri menyangkal Kristus ini, dan menyangkal kemanusiaan-Nya yang normal. Ini adalah kesalahan besar. Jika engkau ingin memperoleh keselamatan, jika engkau ingin menerima penyelamatan Tuhan, dan penghakiman serta hajaran Tuhan, engkau harus terlebih dahulu melepaskan berbagai gagasan, imajinasi, dan definisimu yang salah tentang kemanusiaan Kristus yang normal, engkau harus melepaskan berbagai wawasan dan pendapatmu tentang Kristus, dan engkau harus memikirkan cara untuk menerima segala sesuatu yang berasal dari-Nya. Baru pada saat itulah firman yang Dia ucapkan dan kebenaran yang Dia ungkapkan secara berangsur-angsur masuk ke dalam hatimu dan menjadi hidupmu. Jika engkau ingin mengikut Dia, engkau harus menerima segala sesuatu tentang Dia; entah Roh-Nya, firman-Nya, atau tubuh daging-Nya, engkau harus menerima semuanya itu. Jika engkau benar-benar telah menerima-Nya, maka engkau tidak boleh berdiri di pihak yang menentang-Nya, selalu salah paham terhadap-Nya, dan memberontak terhadap-Nya berdasarkan gagasanmu, dan terlebih lagi, engkau tidak boleh berpaut pada gagasanmu, selalu meragukan-Nya dan bahkan bersikap menentang dan melawan-Nya. Sikap seperti ini hanya akan merugikanmu dan sama sekali tidak ada manfaatnya. Dapatkah engkau semua menerima apa yang Kukatakan? (Ya.) Bagus, jadi sekarang cepatlah cari kebenaran untuk meluruskan gagasanmu. Masalah ini berkaitan dengan watak rusak, dan jika engkau tidak membereskannya, engkau harus mati karena watak rusakmu.

Sekarang, mengenai bentuk pekerjaan Tuhan pada akhir zaman, meskipun faktanya ada orang-orang yang memiliki imajinasi dan gagasan tertentu tentang hal itu, imajinasi dan gagasan ini pada dasarnya tidak mampu menghalangi kepercayaan mereka kepada Tuhan, dan orang tidak akan sambil lalu berkata bahwa mereka tidak percaya kepada Tuhan atau menyangkal Tuhan. Fenomena macam apa ini? Inilah hasil yang dicapai oleh firman Tuhan. Manusia telah ditaklukkan oleh firman dan pekerjaan Tuhan, dan pada dasarnya dapat menerima Kristus sebagai Tuhan mereka. Dalam hal ini, manusia pada dasarnya telah membangun dasar di jalan yang benar, dan mereka yakin akan hal itu. Ketika hasil ini dicapai, apakah kesalahpahaman manusia tentang Tuhan diluruskan? (Tidak.) Kesalahpahaman mereka yang belum diluruskan membuktikan bahwa mereka masih memiliki banyak imajinasi, tuntutan, dan gagasan tentang daging inkarnasi Tuhan dan tentang Kristus. Gagasan-gagasan ini dapat membimbing pemikiranmu, membimbing arah dan tujuan pengejaranmu, serta sering kali juga dapat memengaruhi keadaanmu. Ketika hal-hal yang kauhadapi tidak berkaitan dengan gagasanmu, engkau tetap bisa makan dan minum firman Tuhan dan melaksanakan tugasmu dengan normal. Saat sesuatu bertentangan dengan gagasanmu, melampaui gagasanmu, dan pertentangan muncul, bagaimana engkau membereskannya? Apakah engkau mengumbar gagasanmu, atau apakah engkau memangkasnya, mengekangnya, dan memberontak terhadapnya? Ada orang-orang yang memiliki gagasan ketika sesuatu terjadi pada diri mereka, dan mereka bukan saja tidak melepaskan gagasan mereka, melainkan mereka juga pergi dan menyebarkan gagasan mereka kepada orang lain dan mencari kesempatan untuk melampiaskannya, sehingga orang lain juga akhirnya memiliki gagasan. Ada orang-orang yang juga berdebat dan berkata, “Engkau berkata segala sesuatu yang Tuhan lakukan itu bermakna, tetapi menurutku kejadian khusus ini tidak ada artinya.” Apakah ini pantas untuk dikatakan? (Tidak.) Apa jalan yang benar untuk ditempuh? Ketika ada orang-orang yang memiliki gagasan tentang Tuhan, mereka dapat menyadari bahwa hubungan mereka dengan Tuhan tidak normal, bahwa mereka telah memiliki kesalahpahaman tentang Tuhan, dan akan menjadi sangat berbahaya jika mereka tidak meluruskannya, dan bahwa kemungkinan besar mereka akan bertentangan dengan Tuhan, mempertanyakan Tuhan, dan bahkan mengkhianati Tuhan. Mereka kemudian berdoa kepada Tuhan dan melepaskan gagasan mereka. Pertama, mereka menyangkal sudut pandang mereka sendiri yang salah, kemudian mereka mencari kebenaran untuk meluruskannya. Dengan melakukannya, mereka dapat dengan mudah tunduk kepada Tuhan. Jika seseorang memiliki gagasan, tetapi tetap beranggapan bahwa gagasan-gagasannya benar, dan jika pada akhirnya dia tidak mampu dengan sepenuhnya melepaskan atau meluruskan gagasan-gagasannya, maka lama-kelamaan gagasan-gagasan tersebut akan memengaruhi jalan masuk kehidupannya. Dalam kasus yang parah, dia bahkan bisa memberontak terhadap Tuhan dan menentang-Nya, dan akibatnya sungguh tak terbayangkan. Jika dia adalah seseorang yang mengejar kebenaran, yang sudah memahami beberapa kebenaran dan yang terkadang memiliki gagasan tentang segala sesuatu, ini bukanlah masalah besar, dan gagasannya tidak akan memiliki pengaruh yang besar terhadap dirinya. Karena dia memiliki kebenaran di dalam dirinya yang mengarahkan pemikiran dan perilakunya serta membimbingnya dalam melaksanakan tugasnya, gagasannya tidak akan memengaruhi dia dalam mengikuti Tuhan. Mungkin suatu hari dia akan mendengarkan khotbah atau persekutuan dan dia akan mengerti, dan gagasannya akan diluruskan. Ada orang-orang yang memiliki gagasan tentang pengaturan dan penataan Tuhan, dan kemudian mereka merasa tidak ingin melakukan tugas mereka, dan tidak berupaya lebih keras untuk melaksanakannya, mereka selalu berada dalam keadaan negatif, dan hati mereka menyimpan penentangan, ketidakpuasan, dan kebencian. Apakah ini perilaku yang benar? Apakah perilaku ini mudah untuk diatasi? Sebagai contoh, misalkan engkau menganggap dirimu cerdas, tetapi Aku berkata engkau bodoh dan tidak memiliki pemahaman rohani. Setelah mendengar perkataan-Ku, engkau menjadi marah dan bersikap menentang, dan engkau berkata dalam hatimu, “Tak ada seorang pun yang berani mengatakan bahwa aku tidak memiliki pemahaman rohani. Hari ini adalah pertama kalinya aku mendengarnya dan aku tidak dapat menerimanya. Mampukah aku memimpin gereja jika aku tidak memiliki pemahaman rohani? Mampukah aku melakukan pekerjaan sebanyak ini?” Pertentangan telah muncul, bukan? Apa yang harus kaulakukan? Apakah mudah bagi orang untuk merenungkan dirinya sendiri ketika hal ini terjadi pada dirinya? Orang seperti apa yang mampu merenungkan dirinya sendiri? Seseorang yang menerima kebenaran dan mencari kebenaran mampu merenungkan dirinya sendiri. Jika engkau adalah seseorang yang bernalar, engkau harus terlebih dahulu menyangkal dirimu sendiri ketika hal ini terjadi padamu; menyangkali diri sendiri berarti mengakui bahwa dia tidak memiliki kebenaran. Sekalipun engkau memiliki sejumlah pemikiran dan perspektif, itu belum tentu akurat. Oleh karena itu, berlatih menyangkal diri sendiri dalam keadaan seperti itu adalah tindakan yang benar, itu tidak merendahkan dirimu sendiri. Setelah engkau menyangkal dirimu sendiri, hatimu akan merasa tenang, perilakumu akan jauh lebih baik, dan sikapmu akan diperbaiki. Ketika engkau mendengar Tuhan berkata bahwa engkau bodoh dan tidak memiliki pemahaman rohani, engkau seharusnya menenangkan dirimu di hadapan Tuhan dan menerima firman-Nya dengan pola pikir tunduk. Meskipun engkau belum memiliki kesadaran atau pemahaman apa pun akan firman Tuhan, dan engkau tidak tahu apakah firman itu benar atau tidak, dalam keyakinanmu engkau harus mengakui bahwa “Tuhan adalah kebenaran, jadi bagaimana mungkin Tuhan mengatakan sesuatu yang salah?” Meskipun apa yang Tuhan katakan berbeda dengan apa yang kaupikirkan, engkau harus menerima firman Tuhan berdasarkan iman; sekalipun engkau tidak memahaminya, engkau harus menerimanya sebagai kebenaran. Tindakan ini dijamin benar. Jika orang tidak menerima firman Tuhan sebagai kebenaran ketika mereka tidak memahaminya, hal itu sangat tidak masuk akal, dan orang-orang itu harus dipermalukan dalam hal ini. Jadi, tunduk kepada Tuhan itu tidak pernah salah. Ini bukanlah doktrin, ini nyata, dan perkataan ini berasal dari pengalaman. Kemudian, ketika engkau mampu menerima firman Tuhan sebagai kebenaran dan menerimanya, engkau harus mulai merenungkan dirimu sendiri. Dengan melaksanakan tugas dan berinteraksi dengan orang lain, engkau akan menemukan bahwa engkau bukan saja tidak memiliki pemahaman rohani, engkau juga sangat bodoh, dan memiliki banyak kelemahan dan kekurangan, dan engkau akan mendapati bahwa engkau memiliki masalah yang serius. Bukankah itu berarti engkau akan mampu memahami dan menerima apa yang Tuhan katakan? Engkau harus menerima firman ini, pertama-tama sebagai peraturan, definisi, atau konsep, dan kemudian dalam kehidupan nyata engkau harus memikirkan cara untuk membandingkan dirimu dengan firman-Nya, dan memahami serta mengalaminya. Setelah beberapa waktu melakukannya, engkau akan memiliki penilaian yang akurat tentang dirimu sendiri. Ketika itu terjadi, akankah engkau masih memiliki kesalahpahaman tentang Tuhan? Akankah engkau tetap menolak menerima penilaian Tuhan terhadapmu jika tidak ada perbedaan pendapat antara dirimu dan Tuhan mengenai hal ini? (Tidak.) Engkau akan mampu menerimanya dan tidak lagi memberontak. Jika engkau mampu menerima kebenaran dan memahami sepenuhnya hal-hal ini, barulah engkau akan mampu mengambil langkah maju dan mengalami kemajuan. Jika engkau tidak menerima kebenaran, engkau akan selalu diam dan tidak mengalami kemajuan apa pun. Pentingkah menerima kebenaran? (Ya.) Orang harus melepaskan gagasan mereka tentang Tuhan, dan mereka tidak boleh memusuhi atau bersikap menentang apa yang Tuhan firmankan—hanya inilah yang dimaksud dengan sikap menerima kebenaran. Ada orang-orang yang menjadi negatif dan lemah karena diberhentikan. Mereka tidak mau melaksanakan tugas mereka dan selalu pasif serta mengendur dalam bekerja. Dari luar, kelihatannya itu karena mereka tidak memiliki status dan terlalu menjunjung tinggi status, padahal sebenarnya tidak demikian. Mereka merasa lemah dan negatif hanya karena penilaian Tuhan terhadap mereka, atau penilaian saudara-saudari terhadap mereka, tidak sesuai dengan penilaian mereka terhadap diri mereka sendiri, karena penilaian tersebut lebih buruk daripada cara mereka menilai dan memahami diri mereka sendiri. Itulah sebabnya mereka merasa tidak yakin dan sedih, dan pada akhirnya memutuskan untuk bersikap negatif dan antagonis, dan menganggap diri mereka tidak memiliki harapan, lalu berpikir, “Bukankah Engkau berkata bahwa aku tidak cukup baik? Jadi biar kutunjukkan kepada-Mu, aku tidak akan melakukan apa pun.” Akibat dari hal ini adalah mereka menyebabkan penundaan dalam tugas mereka, mereka menyinggung Tuhan, dan jalan masuk kehidupan mereka sendiri terhenti—ini adalah kerugian yang sangat besar.

Ada orang-orang yang berkata, “Aku tidak dapat menerima ketika kristus berkata bahwa aku buruk. Aku akan menerimanya jika tuhan yang di Surga mengatakan ada sesuatu yang buruk tentang diriku. Tuhan yang berinkarnasi memiliki kemanusiaan yang normal, penilaiannya bisa keliru dan apa yang dilakukannya tidak mungkin 100 persen benar. Ada beberapa pertanyaan tentang apakah dia bisa keliru dalam penilaian dan penghukumannya terhadap manusia atau tidak, atau dalam bagaimana dia menangani dan membuat pengaturan untuk mereka. Jadi aku tidak takut dengan apa yang kristus—tuhan yang di Bumi—katakan tentang diriku karena dia tidak dapat menghukumku atau menentukan kesudahanku.” Apakah orang-orang semacam itu ada? Tentu saja ada! Ketika Aku memangkas mereka, mereka berkata, “tuhan yang di Surga itu benar!” Ketika Aku menangani mereka, mereka berkata, “Aku percaya kepada tuhan, bukan kepada manusia!” Mereka menggunakan perkataan ini untuk menolak-Ku. Dan apa arti perkataan ini? (Perkataan ini menyangkal Tuhan.) Benar, mereka menyangkal dan mengkhianati Tuhan. Yang mereka maksud adalah, “Ini bukan tergantung padamu, tetapi tergantung pada tuhan yang di surga.” Dalam gagasan dan pemahaman mereka akan Tuhan, orang-orang ini tidak akan pernah menyadari apa hubungan antara Kristus yang berinkarnasi dan Tuhan yang di Surga, yaitu apa hubungan antara daging dan Roh yang di Surga. Di mata mereka, manusia tidak penting di Bumi ini akan selalu menjadi manusia biasa, dan sebanyak apa pun kebenaran yang diungkapkan orang ini, sebanyak apa pun khotbah yang Dia sampaikan, Dia tetaplah manusia; sekalipun Dia menyempurnakan sebagian orang dan membawa keselamatan kepada mereka, Dia akan tetap berada di Bumi, Dia akan tetap menjadi seorang manusia dan tidak mampu melampaui Tuhan yang di Surga. Jadi, orang-orang ini yakin bahwa iman kepada Tuhan adalah iman kepada Tuhan yang di Surga; bagi mereka, hanya kepercayaan kepada Tuhan yang di Surgalah kepercayaan yang benar kepada Tuhan. Orang-orang seperti ini percaya sesuka hati mereka. Mereka percaya pada cara apa pun yang membuat mereka bahagia dan membayangkan Tuhan sebagai apa pun yang mereka harapkan dari Dia. Mereka juga mengikuti imajinasi mereka sendiri jika berkenaan dengan Kristus yang berinkarnasi: “Jika tuhan yang di Bumi ini bersikap sedikit lebih baik kepadaku, jika dia memastikan semua yang kuhadapi berjalan lancar, aku akan menghormati dia dan mengasihi dia. Jika dia tidak bersikap baik kepadaku, jika dia bermasalah denganku, jika dia bersikap buruk terhadapku serta selalu memangkasku, itu berarti dia bukanlah tuhanku; aku memilih untuk percaya kepada tuhan yang di Surga.” Orang-orang yang memiliki sikap ini tidak sedikit. Mereka juga termasuk engkau semua karena Aku telah bertemu dengan orang-orang semacam itu. Ketika segalanya baik-baik saja, mereka cukup baik kepada-Ku dan menantikan-Ku dengan penuh perhatian, tetapi begitu Aku memberhentikan mereka, mereka berbalik melawan-Ku. Jadi, ketika mereka bersikap baik kepada Tuhan, apakah mereka benar-benar percaya bahwa ini adalah Tuhan dan Kristus? Tidak. Yang mereka lihat dengan saksama adalah identitas dan status Tuhan, setiap gerakan mereka tidak lebih dari sikap menjilat terhadap status dan identitas Tuhan. Di dalam hatinya, mereka setiap saat, hanya mengenali tuhan yang samar di Surga sebagai tuhan yang benar; sebanyak apa pun kebenaran yang diungkapkan Tuhan di Bumi ini, betapa mendidik dan bermanfaatnya Dia bagi manusia, fakta bahwa Dia hidup dalam kemanusiaan-Nya yang normal dan memiliki tubuh jasmani berarti bahwa tidak mungkin Dia adalah tuhan yang ada di Surga, dan tidak soal bagaimana orang-orang ini memuji, melayani, dan menghormati Tuhan yang di Bumi ini, dalam hati mereka, orang-orang ini tetap percaya bahwa tuhan yang di Surga adalah satu-satunya tuhan yang benar. Apa pendapatmu mengenai pandangan ini? Dapat dikatakan bahwa pandangan seperti itu ada di lubuk hati banyak orang, dan terkubur dalam-dalam di alam bawah sadar mereka. Saat menerima pembekalan dan penggembalaan Kristus, mereka juga mengamati, mempelajari, dan mempertanyakan Kristus—sementara juga menantikan kapan tuhan yang benar yang di Surga datang untuk menghakimi semua yang telah mereka lakukan. Dan mengapa mereka ingin tuhan yang di surga menghakimi mereka? Karena mereka ingin mengikuti preferensi, gagasan, dan imajinasi mereka untuk memberikan kebebasan kepada keinginan mereka bahwa tuhan yang di Surga—tuhan imajinasi mereka—akan memperlakukan mereka seperti yang mereka inginkan, sedangkan Tuhan yang di Bumi tidak akan melakukan itu; Tuhan yang di Bumi hanya mengungkapkan kebenaran dan menyampaikan prinsip-prinsip kebenaran. Mereka juga berpikir, “Kasih tuhan yang di Surga terhadap manusia tanpa pamrih, tanpa syarat, dan tanpa batas, sedangkan ketika engkau mengatakan atau melakukan sesuatu yang salah dan tuhan yang di Bumi mengetahuinya, dia menggunakanmu sebagai contoh negatif dalam khotbahnya dan mulai menganalisismu—jadi orang-orang harus lebih berhati-hati, mereka harus lebih menyembunyikan diri mereka sendiri, dan mereka tidak boleh memberi tahu dia ketika sesuatu terjadi.” Katakan kepada-Ku, apakah Aku tidak mampu menelaah hal-hal yang berusaha kausembunyikan dari-Ku? Aku tidak perlu menelaah hal-hal yang kaulakukan; Aku akan menelaah watak dan keadaanmu. Aku tidak perlu mengambil hal-hal yang kaulakukan sebagai contoh; Aku tetap mampu mempersekutukan kebenaran dan menyampaikan khotbah untuk memecahkan masalah, dan Aku tetap mampu membuat orang memahami kebenaran. Di dalam hati pengikut yang bukan orang percaya, mereka beranggapan bahwa daging ini, Tuhan ini, tidak dapat mengetahui hal-hal yang tidak dapat dilihat oleh mata-Nya, apalagi mengetahui apa pun yang berhubungan dengan alam roh atau kebenaran. Mereka beranggapan bahwa Dia bahkan tidak dapat melihat hal-hal yang mampu dilakukan manusia ketika mereka sedang dikuasai oleh watak rusak mereka, dan bahwa Dia tidak mungkin memahami sepenuhnya esensi rusak manusia—inilah logika dan nalar pengikut yang bukan orang percaya. Mereka selalu memperlakukan Kristus dengan sikap meneliti, mempertanyakan, bahkan ketidakpercayaan, dan mereka juga menggunakan standar untuk menilai manusia serta pengetahuan yang mereka pahami dan hal-hal yang mereka bayangkan untuk menilai Kristus. Sebagai contoh, ketika berbicara dengan orang lain, ada orang-orang yang beranggapan bahwa orang lain tidak tahu apa yang sedang mereka pikirkan di dalam hati mereka atau watak seperti apa yang mereka miliki, dan mereka juga berbicara kepada-Ku dengan cara yang sama, memperlakukan-Ku dengan cara seperti mereka memperlakukan orang biasa, mengira Aku tidak tahu apa-apa—bukankah ini berarti mereka tidak mengenal Tuhan? Mereka berbohong kepada orang lain dan orang lain tidak keberatan, dan mereka juga berbohong kepada-Ku seperti itu, tertawa kecil dan memperlakukan-Ku setara, selalu ingin memperlakukan-Ku seperti teman mereka. Mereka beranggapan bahwa mereka dapat bertindak seperti itu karena mereka sudah tak asing lagi dengan-Ku, dan mereka menganggap bahwa Aku mungkin tidak mengetahui apa pun. Bukankah ini gagasan manusia? Ini adalah gagasan manusia, ini adalah ketidaktahuan manusia, dan di dalam ketidaktahuan ini terdapat watak jahat Iblis yang tersembunyi; watak jahat inilah yang membuat orang memiliki gagasan. Katakan kepada-Ku, apakah Aku perlu tinggal bersama dengan seseorang, dan menghabiskan setiap menit memperhatikan pemikiran dan pandangannya, dan memahami sepenuhnya latar belakangnya, agar dapat menyingkapkan atau mengetahui yang sebenarnya mengenai natur mereka? (Tidak.) Tidak, Aku tidak melakukannya, tetapi engkau semua tidak akan mampu mencapai hal ini. Meskipun engkau semua berhubungan dengan orang-orang dan tinggal bersama mereka setiap hari, engkau tetap tidak dapat mengetahui esensi natur mereka yang sebenarnya. Apa pun yang terjadi pada dirimu, engkau hanya mampu melihat yang di luarnya dan bukan esensi mereka. Engkau semua hanya dapat memiliki sedikit pemahaman terhadap seseorang jika Tuhan menyingkapkan mereka sepenuhnya, jika tidak, engkau semua tidak akan dapat mengetahui diri mereka yang sebenarnya sekalipun engkau semua berhubungan dengan mereka selama beberapa tahun. Aku bisa berhubungan dengan seseorang selama satu atau dua hari, dan dia melakukan beberapa hal, mengatakan beberapa hal, dan mengutarakan sejumlah pandangan, dan pada dasarnya Aku tahu orang seperti apa mereka. Namun, ada orang-orang yang belum melakukan apa pun, yang belum pernah berinteraksi atau menangani apa pun dengan-Ku, tetapi Aku mempertanyakan mereka, dan pada saat mereka menghadapi suatu masalah dan mengungkapkan suatu pandangan, esensi natur mereka langsung tersingkap. Banyak orang berkata, “Dapatkah Engkau mengetahui diri mereka yang sebenarnya begitu esensi naturnya tersingkap? Pada apa Engkau mendasarkan wawasan ini? Mengapa kami tidak dapat mengetahui diri mereka yang sebenarnya?” Jika engkau tidak memahami kebenaran, maka engkau tidak akan mampu menilai orang lain, dan engkau tidak akan pernah memiliki standar yang diperlukan untuk melakukan hal tersebut. Jika engkau tidak memiliki standar tersebut, engkau tidak akan dapat mengetahui diri orang yang sebenarnya. Namun, Aku memiliki standar tersebut. Di satu sisi, Aku memahami kebenarannya, jadi Aku lebih tanggap dan cepat dalam menilai seseorang, dan di sisi lain, Roh Tuhan sedang bekerja. Ada orang-orang yang berpikir, “Ketika orang sudah lama hidup di dunia ini, mereka mampu mengetahui yang sebenarnya mengenai hal-hal dan orang-orang.” Itu bukanlah wawasan yang sebenarnya; apa yang mereka ketahui? Jenis-jenis penipuan yang ada di tengah masyarakat ini, seperti penipuan politik, penipuan bisnis, penipuan keuangan, atau penipuan terkait pornografi. Hal-hal ini dapat dihindari oleh orang-orang yang telah lebih banyak mengalami dan mendengarnya. Orang-orang yang jarang melewati dan mengalami hal-hal ini sering kali tertipu, tetapi begitu mereka telah lebih sering ditipu, mereka memperoleh pengalaman dan mampu mengetahui yang sebenarnya. Beginilah cara mereka mengetahui yang sebenarnya mengenai hal-hal. Namun, mengenai kerusakan manusia, natur, dan esensi manusia yang telah dirusak oleh Iblis, jika orang tidak memiliki kebenaran, mereka tidak akan pernah memiliki hikmat untuk memahami hal-hal ini, dan mereka tidak akan pernah mampu memahami watak yang diperlihatkan berbagai macam orang di balik suatu hal, atau sumber masalahnya. Jika engkau tidak dapat memahami hal-hal ini, engkau tidak akan tahu bagaimana cara menangani hal tersebut atau orang-orang, peristiwa, dan hal-hal yang terkait—engkau tidak akan memiliki cara untuk menanganinya dan engkau tidak akan memiliki hikmat untuk menanganinya. Itulah sebabnya ketika engkau menghadapi hal semacam itu, engkau merasa sangat bingung dan gelisah, dan engkau merasa hal itu sulit untuk ditangani. Jika engkau memahami kebenaran dengan jelas, engkau akan mampu memahami yang sebenarnya tentang watak rusak orang dan esensi dari watak rusak mereka. Dengan memahami yang sebenarnya tentang watak rusak yang mereka perlihatkan, engkau akan mengetahui esensi mereka, dan kemudian engkau akan tahu seperti apa sebenarnya mereka, orang seperti apa mereka, engkau akan tahu bagaimana bersikap waspada terhadap mereka, bagaimana cara mengenali mereka, dan engkau akan tahu cara menangani hal ini. Bukankah ini sumber hikmat? (Ya.) Jadi, Kristus dapat mengetahui yang sebenarnya mengenai manusia dan membekali manusia—apa sumber dari semua ini? Secara doktrin, semua itu berasal dari Roh Tuhan. Secara praktis, ini karena Kristus memiliki kebenaran yang berasal dari Tuhan. Memang begitulah adanya. Jika suatu hari engkau semua akhirnya memiliki kenyataan kebenaran sebagai hidupmu, barulah engkau akan memiliki hikmat dan engkau akan dapat mengetahui yang sebenarnya mengenai orang-orang.

Ada aspek lain dalam gagasan manusia, dan itu adalah gagasan yang orang miliki tentang pekerjaan Tuhan. Bagaimanakah munculnya gagasan manusia tentang pekerjaan Tuhan? Beberapa gagasan berasal dari pemahaman orang yang sebelumnya tentang iman dan beberapa berasal dari imajinasi mereka sendiri tentang pekerjaan Tuhan. Contohnya, dahulu orang membayangkan pekerjaan penghakiman Tuhan bagaikan takhta putih yang besar di langit, dengan Tuhan yang berada di atas takhta menghakimi orang yang tak terhitung banyaknya. Sekarang ini, engkau semua tahu bahwa imajinasi seperti itu tidak realistis—hal semacam itu tidak mungkin. Apa pun masalahnya, orang memiliki banyak imajinasi tentang pekerjaan, pengelolaan, dan perlakuan Tuhan terhadap manusia, dan sebagian besar imajinasi ini berasal dari kecenderungan manusia. Mengapa Aku mengatakan ini? Karena manusia tidak mau menderita. Mereka selalu ingin mengikuti Tuhan hingga akhir dengan mudah, menikmati banyak kasih karunia-Nya, mewarisi berkat-Nya, dan kemudian masuk ke dalam Kerajaan Surga. Sungguh pemikiran yang luar biasa! Pemikiran paling umum dan berlebihan yang dimiliki umat manusia yang rusak tentang pekerjaan Tuhan adalah membayangkan dapat masuk ke dalam Kerajaan Surga dengan mudah dan nyaman, seolah sambil diusung dengan tandu. Selain itu, ketika manusia menghadapi pekerjaan Tuhan, sering kali mereka tidak mampu memahaminya; mereka tidak mengetahui kebenaran yang terkandung di dalamnya atau apa tujuan Tuhan dalam melakukan pekerjaan ini dan mengapa Tuhan berperilaku seperti itu terhadap manusia. Contohnya, sebelumnya Aku telah menggambarkan kasih Tuhan dengan menggunakan kata-kata “luas” dan “tak terkira”, tetapi Kurasa kemungkinan besar engkau semua tidak pernah memahami apa yang Kumaksud dengan kedua kata ini. Apa tujuan-Ku menggunakan kedua kata ini? Itu untuk mendapatkan perhatian semua orang sehingga engkau semua akan pergi dan merenungkannya. Secara lahiriah, perkataan ini tampak kosong. Kedua perkataan ini memang memiliki makna tertentu, tetapi sebanyak apa pun orang memikirkannya, yang dapat mereka pikirkan hanyalah, “Luas—berarti tak terbatas seperti langit; dengan kata lain, hati Tuhan tidak terbatas, tidak ada batasan untuk kasih-Nya terhadap umat manusia!” Kasih Tuhan bukanlah tipe kasih yang dapat dibayangkan oleh pikiran manusia. Manusia tidak mampu membayangkan kasih ini, mereka tidak dapat menggunakan pembelajaran dan pengetahuan untuk menafsirkan kata ini, tetapi harus menggunakan metode lain untuk menghayati dan mengalaminya. Pada akhirnya, engkau benar-benar menyadari bahwa kasih Tuhan berbeda dengan kasih yang dibicarakan oleh orang-orang, bahwa kasih sejati Tuhan tidak seperti hal apa pun lainnya, tidak seperti jenis kasih lainnya, tidak seperti kasih yang dipahami oleh semua umat manusia. Jadi apa tepatnya kasih ini? Bagaimana seharusnya engkau memahami kasih Tuhan? Untuk dapat mengenal kasih Tuhan, pertama-tama engkau tidak boleh menyikapinya dengan gagasan dan imajinasi manusia. Ambillah kasih seorang ibu sebagai contohnya: Kasih seorang ibu terhadap anak-anaknya tidak bersyarat, kasih itu bersifat sangat melindungi dan hangat. Saat ini, apakah kasih Tuhan kepada manusia yang engkau semua rasakan memiliki sensasi dan makna yang sama kadarnya dengan kasih seorang ibu? (Ya.) Jika demikian, ini adalah sebuah masalah—jawaban ini salah. Engkau harus membedakan kasih Tuhan dari kasih orang tua, suami, istri, atau anak-anak, kasih dari sanak saudaramu, perhatian teman-teman, dan engkau harus mengenal kasih Tuhan dengan cara yang baru. Apa sebenarnya kasih Tuhan itu? Kasih Tuhan itu tidak ada perasaan daging dan tidak dipengaruhi oleh hubungan darah. Kasih itu adalah kasih yang murni dan sederhana. Jadi bagaimana seharusnya manusia memahami kasih Tuhan? Mengapa kita membahas tentang kasih Tuhan? Kasih Tuhan diwujudkan dalam pekerjaan Tuhan, supaya manusia mengakuinya, menerimanya, dan mengalaminya, dan pada akhirnya menyadari bahwa inilah kasih Tuhan, dan mengakui bahwa inilah kebenaran, bahwa kasih Tuhan bukanlah perkataan yang kosong, atau suatu bentuk tingkah laku di pihak Tuhan, melainkan kebenaran. Ketika engkau menerimanya sebagai kebenaran, engkau akan mampu mengenali aspek esesnsi Tuhan darinya. Jika engkau menganggapnya sebagai suatu bentuk tingkah laku, engkau akan mengalami kesulitan untuk mengenalinya. Apa yang dimaksud dengan “tingkah laku”? Ambillah ibu sebagai contoh: Para ibu mengorbankan masa muda serta hati dan usaha mereka untuk membesarkan anak-anaknya, dan mereka memberi anak-anak apa pun yang mereka inginkan. Entah anaknya telah melakukan hal yang benar atau salah, atau jalan apa pun yang mereka tempuh, seorang ibu memberi tanpa pamrih, memenuhi kebutuhan anaknya, tidak pernah mengajar, menolong atau membimbing anak tentang cara mengikuti jalan yang benar, hanya senantiasa merawat, mengasihi dan melindungi mereka, sampai pada akhirnya, anak itu tidak dapat membedakan yang benar dari yang salah. Inilah kasih seorang ibu atau kasih macam apa pun yang terlahir dari daging, perasaan, dan hubungan kedagingan manusia. Sedangkan kasih Tuhan justru sebaliknya: Jika Tuhan mengasihi engkau, Dia mengungkapkan hal ini dengan kerap kali mendidik, mendisiplinkan serta memangkasmu. Meskipun hari-harimu mungkin tidaklah nyaman, di tengah didikan dan pendisiplinan, begitu engkau telah mengalami hal ini, engkau akan mendapati bahwa engkau telah belajar banyak, bahwa engkau memiliki ketajaman dan bersikap bijaksana dalam masalah interaksi dengan orang lain, juga bahwa engkau telah memahami beberapa kebenaran. Jika kasih Tuhan itu seperti kasih seorang ibu atau ayah, seperti yang engkau bayangkan, jika Dia begitu cermat dalam pemeliharaan-Nya, dan selalu memanjakan, bisakah engkau mendapatkan hal-hal ini? Tidak. Jadi, kasih Tuhan yang dapat orang pahami berbeda dengan kasih sejati Tuhan yang dapat mereka alami dalam pekerjaan-Nya; orang harus memperlakukannya berdasarkan firman Tuhan dan mencari kebenaran dalam firman-Nya agar dapat mengetahui apa yang dimaksud dengan kasih sejati. Jika mereka tidak mencari kebenaran, bagaimana mungkin seseorang yang rusak menyulap, dari ketiadaan, pemahaman tentang apa arti kasih Tuhan, apa tujuan pekerjaan-Nya dalam diri manusia, dan di mana letak niat-Nya yang tekun itu? Manusia tidak akan pernah mengerti hal-hal ini. Inilah kesalahpahaman yang paling mungkin orang miliki tentang pekerjaan Tuhan, dan inilah aspek esensi Tuhan yang paling sulit orang pahami. Agar dapat memahaminya, orang harus mengalaminya secara mendalam dan secara pribadi serta secara nyata terlibat dengannya dan menghargainya. Biasanya, ketika orang berkata “kasih”, yang mereka maksud adalah memberi seseorang apa yang disukainya, bukan memberikan sesuatu yang pahit ketika dia menginginkan sesuatu yang manis, atau sekalipun terkadang dia diberikan sesuatu yang pahit, itu adalah untuk mengobati suatu penyakit; singkatnya, hal ini disertai keegoisan, perasaan, dan kedagingan manusia; itu disertai tujuan dan motivasinya. Namun, apa pun yang Tuhan lakukan dalam dirimu, seperti apa pun Dia menghakimi dan menghajarmu, mendidik dan mendisiplinkanmu, atau seperti apa pun Dia memangkasmu, sekalipun engkau salah paham terhadap Dia, dan bahkan mengeluh tentang Dia di dalam hatimu, Tuhan akan terus bekerja di dalam dirimu dengan kesabaran yang tiada hentinya. Apa tujuan akhir Tuhan ketika melakukan hal ini? Dia menggunakan metode ini untuk menyadarkanmu, agar suatu hari engkau mampu memahami maksud Tuhan. Namun, ketika Tuhan melihat hasil ini, apa yang Dia peroleh? Dia sebenarnya tidak memperoleh apa pun. Lalu, mengapa Kukatakan demikian? Karena semua milikmu berasal dari Tuhan. Tuhan tidak perlu memperoleh apa pun. Yang Dia butuhkan hanyalah agar orang mengikuti dan masuk dengan benar sesuai dengan tuntutan-Nya saat Dia melakukan pekerjaan-Nya, akhirnya, mampu hidup dalam kenyataan kebenaran, hidup dengan keserupaan dengan manusia, dan tidak lagi disesatkan, diperdaya, dan dicobai oleh Iblis, agar mampu memberontak terhadap Iblis, agar tunduk dan menyembah Tuhan, dan kemudian Tuhan puas, dan pekerjaan besar-Nya selesai. Apa yang Tuhan peroleh? Tuhan mendapatkanmu dan engkau dapat memuji Tuhan. Namun, apa arti pujianmu bagi Tuhan? Bukankah Tuhan tetaplah Tuhan sekalipun engkau tidak memuji-Nya? Bukankah Tuhan tetap mahakuasa sekalipun engkau tidak memuji-Nya? Apakah jika engkau tidak memuji Tuhan akan mengubah esensi atau status-Nya? (Tidak.) Tidak. Ini hanya bisa disebut sebagai kasih dan pekerjaan Tuhan. Apakah dalam pemahamanmu tentang kasih Tuhan yang begitu luas dan tak terkira itu terkandung makna ini? (Tidak.) Pemahamanmu belum mencapai titik itu. Bahkan ketika seseorang menghancurkan hati Tuhan dan orang lain berpikir tidak mungkin Tuhan dapat menyelamatkan mereka, apa sikap Tuhan ketika mereka merenungkan diri mereka sendiri, menyadari kesalahan dalam cara mereka dan bertobat, serta menyingkirkan kejahatan di tangan mereka dan menerima keselamatan-Nya? Tuhan tetap menerima mereka semua. Asalkan manusia menempuh jalan yang benar, Tuhan tidak akan memperhitungkan pelanggaran manusia. Inilah kasih Tuhan. Gagasan manusia apa yang harus diluruskan di sini? Yang harus diluruskan adalah gagasan tentang cara Tuhan mengasihi. Orang-orang harus meninggalkan berbagai gagasan dan imajinasi mereka; mereka harus mencari kebenaran dan memahami kebenaran agar mampu melepaskan gagasan mereka. Melepaskan gagasan sangatlah mudah, tetapi mengubah gagasan orang secara menyeluruh tidaklah mudah. Jika engkau menghadapi masalah yang sama di masa depan dan gagasanmu terbentuk lagi, masalah macam apakah itu? Itu akan membuktikan bahwa gagasan ini tertanam sedemikian dalam di dalam dirimu. Meskipun dalam beberapa hal engkau mampu melepaskan gagasan-gagasanmu dengan mempersekutukan kebenaran, dalam beberapa hal lainnya, engkau tidak akan mampu melepaskannya. Melepaskan sebuah gagasan dengan satu hal mungkin mudah, tetapi membuat orang benar-benar meluruskan gagasan mereka tidaklah mudah. Orang harus memahami banyak kebenaran sebelum mampu meluruskan masalah gagasannya secara menyeluruh. Hal ini menuntut orang untuk mencari kebenaran dalam hal-hal yang mereka hadapi, secara nyata mengalami dan menghayati kasih Tuhan, dan itu mengharuskan Tuhan untuk melakukan banyak perbuatan agar manusia dapat mengenal-Nya. Hanya jika manusia mengenal Tuhan, barulah masalah menyimpan gagasan dan imajinasi mereka tentang Tuhan dapat disingkirkan sepenuhnya.

Yang perlu engkau semua analisis sekarang adalah gagasan tentang pekerjaan Tuhan dan apa saja gagasan-gagasan tersebut, dan yang terpenting adalah merangkum berbagai imajinasi, penentangan, dan tuntutanmu tentang pekerjaan Tuhan, kedaulatan dan pengaturan Tuhan, serta cara Tuhan bekerja. Hal-hal ini dapat menghalangimu agar tidak tunduk pada pengaturan dan penataan Tuhan dan dapat menyebabkanmu salah paham dan merasakan penentangan terhadap segala sesuatu yang telah Tuhan lakukan kepadamu. Gagasan seperti ini sangat serius dan layak dianalisis. Sebagai contoh, ada orang-orang yang membaca firman Tuhan yang menghakimi dan mengutuk manusia dan mereka membentuk gagasan dan berkata, “Tuhan berkata Dia tidak mengasihi orang sepertiku, jadi sepertinya Dia tidak akan menyelamatkanku.” Bukankah ini adalah gagasan? Apa akibat dari gagasan ini? Kerusakan apa pun yang kaumiliki atau orang seperti apa pun dirimu, engkau tahu bahwa Tuhan tidak menyukai orang yang memberontak terhadap-Nya, jadi mengapa engkau tidak bertobat? Jika engkau menerima kebenaran, membuang kerusakanmu dan tunduk sepenuhnya kepada Tuhan, bukankah Tuhan akan menyukaimu? Mengapa engkau menetapkan Tuhan dan berkata bahwa Dia tidak akan menyelamatkanmu? Pemikiran-pemikiran negatif yang kaumiliki ini akan menghalangimu agar tidak mengikuti Tuhan dan mengalami pekerjaan-Nya, pemikiran-pemikiran tersebut akan membuatmu tidak lagi mengalami kemajuan dan membiarkan dirimu dipengaruhi oleh keputusasaan dan bahkan akan menyebabkanmu menolak Tuhan. Antikristus dan orang jahat muncul di beberapa gereja dan menimbulkan gangguan, dan dengan melakukannya, ada orang-orang yang disesatkan oleh mereka—apakah ini hal yang baik atau buruk? Apakah ini kasih Tuhan, ataukah Tuhan sedang mempermainkan manusia dan menyingkapkan mereka? Engkau tidak dapat memahami hal ini, bukan? Tuhan memakai segala peristiwa dan segala sesuatu untuk menyempurnakan dan menyelamatkan orang-orang yang ingin Dia selamatkan, dan yang pada akhirnya diperoleh oleh mereka yang sungguh-sungguh mencari kebenaran dan menerapkan kebenaran adalah kebenaran. Namun, ada orang-orang yang tidak mencari kebenaran, mereka mengeluh dan berkata, “Cara kerja Tuhan tidak benar. Itu membuatku sangat menderita! Aku hampir mengikuti antikristus. Jika gangguan ini benar-benar diatur oleh Tuhan, bagaimana mungkin Dia membiarkan manusia mengikuti antikristus?” Apa yang sedang terjadi di sini? Fakta bahwa engkau tidak mengikuti antikristus membuktikan bahwa engkau memiliki perlindungan Tuhan; jika engkau mengikuti antikristus, itu adalah pengkhianatan terhadap Tuhan dan Tuhan tidak lagi menginginkanmu. Jadi, apakah gangguan yang ditimbulkan antikristus dan orang-orang jahat di dalam gereja merupakan suatu hal yang baik atau buruk? Di luarnya, kelihatannya itu merupakan hal yang buruk, tetapi ketika para antikristus dan orang-orang jahat ini disingkapkan, kemampuan membedakanmu bertumbuh, mereka dikeluarkan, dan tingkat pertumbuhanmu meningkat. Jika kelak engkau bertemu lagi dengan orang-orang semacam itu, engkau akan mampu mengenali mereka bahkan sebelum mereka menunjukkan diri mereka yang sesungguhnya, dan engkau akan menolak mereka. Hal ini akan membuatmu dapat memetik pelajaran dan mendapatkan manfaat; engkau akan tahu cara mengenali antikristus dan tidak lagi disesatkan oleh Iblis. Jadi, katakan kepada-Ku, bukankah baik jika antikristus mengganggu dan menyesatkan orang? Hanya jika mereka telah mengalami tahap ini, barulah orang mampu memahami bahwa Tuhan tidak bertindak sesuai dengan gagasan dan imajinasi mereka, dan bahwa Tuhan mengizinkan si naga merah yang sangat besar menimbulkan gangguan dengan heboh dan mengizinkan antikristus menyesatkan umat pilihan Tuhan agar Dia dapat memanfaatkan Iblis dalam pelayanan-Nya untuk menyempurnakan umat pilihan-Nya, dan baru pada saat itulah orang memahami niat Tuhan yang tekun. Ada orang-orang yang berkata, “Aku telah disesatkan oleh antikristus dua kali dan aku tetap tidak dapat mengenali mereka. Jika antikristus yang lebih licik datang, aku pasti akan disesatkan lagi.” Jadi, biarkan hal itu terjadi lagi agar engkau dapat mengalaminya dan memetik pelajaran. Tuhan harus melakukan hal-hal dengan cara seperti ini agar Dia dapat menyelamatkan manusia dari pengaruh Iblis. Ada dua frasa yang dapat digunakan di sini untuk menggambarkan cara Tuhan bekerja, dan kedua frasa tersebut adalah berbagai cara di mana Tuhan bekerja dengan cara yang tidak biasa dan di luar imajinasi manusia biasa. Mengapa Aku mendefinisikan pekerjaan Tuhan menggunakan dua frasa “tidak biasa” dan “di luar imajinasi”? Itu karena manusia yang rusak tidak mampu memahami hal-hal ini dan mereka tidak memahami kebenaran, cara Tuhan bekerja, atau hikmat Tuhan dalam peperangan-Nya melawan Iblis. Semua manusia tidak memahami hal-hal ini. Jadi, mengapa orang masih bisa memiliki pemikiran dan gagasan? Itu karena mereka mempelajari sedikit pengetahuan, memahami suatu doktrin, dan memiliki kesukaan mereka sendiri, sehingga mereka memiliki gagasan dan imajinasi tertentu. Namun, jika menyangkut masalah dunia roh dan pekerjaan yang Tuhan lakukan, mereka sama sekali tidak memahami hal-hal ini. Pada akhir zaman, Sang Pencipta berfirman secara langsung kepada semua manusia. Ini adalah pertama kalinya hal ini pernah terjadi sejak penciptaan dunia. Dengan kata lain, Dia berhadapan langsung dengan seluruh umat manusia dan secara terbuka bertindak dengan cara ini, mengumumkan rencana pengelolaan-Nya dan kemudian melaksanakannya di antara manusia. Ini adalah pertama kalinya hal ini pernah terjadi. Manusia tidak paham dan masih asing dengan alam pemikiran Tuhan, esensi Tuhan, dan cara Tuhan bekerja, jadi adalah wajar bagi manusia untuk memiliki gagasan tentang hal-hal ini, tetapi ini bukan berarti bahwa gagasan itu sesuai dengan kebenaran. Tidak soal betapa normalnya gagasan manusia, gagasan itu tetap bertentangan dengan kebenaran, tidak sesuai dengan firman Tuhan, dan bertentangan dengan maksud Tuhan. Jika gagasan-gagasan ini tidak diluruskan tepat pada waktunya, gagasan-gagasan ini akan menjadi penghalang besar bagi orang-orang untuk mengalami pekerjaan Tuhan dan jalan masuk kehidupan mereka sendiri. Oleh karena itu, mengenai gagasan manusia, seberapapun sesuainya gagasan manusia dengan imajinasi dan pemikiran manusia, selama itu tidak sesuai dengan kebenaran dan firman Tuhan, maka semuanya bertentangan dengan kebenaran dan bertentangan dengan Tuhan, serta gagasan-gagasan tersebut tidak sesuai dengan Tuhan. Seberapapun sesuainya gagasan mereka dengan imajinasi orang, orang harus selalu berusaha membedakannya; mereka sama sekali tidak boleh menerima gagasan mereka begitu saja. Apa yang seharusnya manusia terima? Manusia harus menerima firman Tuhan, kebenaran, dan semua hal positif yang berasal dari Tuhan. Mengenai hal-hal yang berasal dari Iblis, seberapa baiknya atau sesuainya pun hal-hal itu dengan imajinasi mereka sendiri, orang-orang tidak boleh menerimanya, tetapi mereka harus menolaknya. Hanya dengan cara seperti inilah orang dapat mencapai ketundukan kepada Tuhan dan memenuhi tuntutan Sang Pencipta.

Gagasan-gagasan manusia hanya bisa diluruskan melalui firman Tuhan dan dengan menggunakan kebenaran; gagasan-gagasan itu tidak bisa dikesampingkan dengan mengkhotbahkan doktrin dan memberikan nasihat—tidak semudah itu. Manusia tidak memiliki komitmen pada hal-hal yang benar, tetapi cenderung berpaut pada berbagai gagasan atau hal-hal yang jahat dan menyimpang, yang sulit bagi mereka untuk disingkirkan. Apa penyebabnya? Itu karena mereka memiliki watak yang rusak. Apakah gagasan-gagasan manusia itu besar ataupun kecil, serius ataupun tidak, jika mereka tidak memiliki watak yang rusak, gagasan-gagasan ini mudah untuk diluruskan. Gagasan, pada akhirnya, hanyalah sebuah cara berpikir. Namun karena watak manusia yang rusak, seperti kecongkakan, sifat keras kepala, bahkan kejahatan, gagasan menjadi pencetus yang menyebabkan manusia menentang, salah menafsirkan, dan bahkan menghakimi Tuhan. Siapa yang masih bisa tunduk dan memuji Tuhan ketika mereka memiliki gagasan tentang Dia? Tak seorang pun. Karena memiliki gagasan, manusia hanya bisa bersikap menentang terhadap Tuhan, mereka mengeluh tentang Dia, mereka menghakimi Dia, dan mereka bahkan mengutuk Dia. Hal ini cukup untuk menunjukkan bahwa gagasan muncul dari dalam watak yang rusak, kemunculan gagasan adalah penyingkapan watak yang rusak, dan semua watak rusak yang tersingkap adalah pemberontakan dan perlawanan terhadap Tuhan. Ada orang-orang yang berkata, “Aku memiliki gagasan, tetapi aku tidak melawan Tuhan.” Ini adalah perkataan yang menipu. Sekalipun mereka tidak mengatakan apa pun, di dalam hatinya, mereka masih bersikap menentang, dan perilaku mereka juga penuh penentangan. Dapatkah orang-orang semacam itu tetap tunduk pada kebenaran ketika mereka seperti ini? Tidak mungkin. Karena dikuasai oleh watak yang rusak, mereka berpegang teguh pada gagasan-gagasan mereka—ini disebabkan oleh watak rusak mereka. Jadi, begitu gagasan-gagasan itu diluruskan, demikian pula watak rusak manusia. Jika watak rusak manusia dibereskan, banyak pemikiran-pemikiran mereka yang kekanak-kanakan dan tidak dewasa, dan bahkan hal-hal yang telah menjadi gagasan bukanlah sebuah masalah bagi mereka; gagasan-gagasan itu hanyalah pemikiran, dan tidak mempengaruhi pelaksanaan tugasmu, atau ketundukanmu kepada Tuhan. Gagasan dan watak yang rusak saling berkaitan. Terkadang muncul sebuah gagasan di hatimu, tetapi itu tidak mengarahkan tindakanmu. Jika gagasan itu tidak melanggar kepentinganmu secara langsung, engkau mengabaikannya. Namun, mengabaikannya bukan berarti tidak ada watak yang rusak di balik gagasanmu, dan ketika sesuatu yang bertentangan dengan gagasan-gagasanmu terjadi, engkau berpegang teguh pada gagasan itu dengan sikap tertentu, sebuah sikap yang didominasi oleh watakmu. Watak ini mungkin saja sifat keras kepala, mungkin kecongkakan, dan mungkin juga kekejaman; itu menyebabkanmu dengan ceroboh berbicara panjang lebar kepada Tuhan, dan berkata, “Sudut pandangku telah disahkan secara akademis berulang kali. Manusia telah memilikinya selama ribuan tahun, jadi mengapa aku tidak bisa? Hal-hal yang Engkau ucapkan yang bertentangan dengan gagasan manusia adalah salah, jadi bagaimana Engkau bisa tetap berkata bahwa semua itu adalah kebenaran, dan semua itu lebih tinggi dari segalanya? Sudut pandangku adalah yang tertinggi di antara seluruh umat manusia!” Satu gagasan dapat menyebabkan engkau bertingkah laku seperti ini, hingga menggertak sedemikian itu. Apa penyebabnya? (Watak yang rusak.) Benar, ini disebabkan oleh watak yang rusak. Ada hubungan langsung antara gagasan dan watak rusak manusia, dan gagasan-gagasan itu harus diluruskan. Begitu gagasan manusia tentang iman kepada Tuhan telah diluruskan, mudah bagi mereka untuk tunduk pada pengaturan pekerjaan rumah Tuhan, dan dengan demikian mereka makin lancar dalam melaksanakan tugasnya dengan baik, mereka tidak mengambil jalan yang berputar-putar, mereka tidak mengacaukan atau mengganggu, dan mereka tidak melakukan apa pun yang mencemarkan nama Tuhan. Jika gagasan dan imajinasi manusia tidak ditangani, akan mudah bagi manusia untuk melakukan hal-hal yang menyebabkan kekacauan dan gangguan. Dalam kasus yang lebih serius, gagasan manusia dapat menghasilkan di dalam dirinya berbagai macam penentangan terhadap inkarnasi Tuhan. Berbicara tentang gagasan, tentu saja itu adalah pandangan salah yang bertentangan dengan kebenaran, sama sekali bertentangan dengan kebenaran, dan dapat menyebabkan segala macam perasaan yang menentang Tuhan muncul di dalam diri manusia. Penentangan ini membuatmu mempertanyakan Kristus dan membuatmu tidak dapat menerima-Nya atau tunduk kepada-Nya, sementara juga memengaruhi penerimaanmu terhadap kebenaran dan jalan masuk ke dalam kenyataan kebenaran. Dalam kasus yang lebih serius, berbagai gagasan manusia tentang pekerjaan Tuhan menyebabkan mereka menyangkal pekerjaan Tuhan, cara yang dengannya Tuhan bekerja, serta kedaulatan dan pengaturan Tuhan—dalam hal ini mereka sama sekali tidak ada harapan untuk diselamatkan. Aspek Tuhan mana pun yang gagasannya manusia miliki, di balik gagasan ini tersembunyi watak rusak mereka, di mana gagasan ini dapat menyebabkan watak rusak ini menjadi lebih buruk, memberi orang lebih banyak dalih untuk memperlakukan pekerjaan Tuhan, Tuhan itu sendiri, dan watak Tuhan menggunakan watak rusak mereka sendiri. Dan bukankah ini mendorong mereka untuk menentang Tuhan dengan watak rusak mereka? Inilah akibat yang ditimbulkan gagasan bagi manusia.

Meskipun sebelumnya kita sudah sering membahas tentang gagasan manusia, kita belum pernah membahas secara sistematis dan terperinci tentang aspek dan hal-hal apa saja yang menjadi pokok gagasan orang, dan gagasan seperti apa yang mereka miliki. Dengan mempersekutukan dan menelaah poin demi poin melalui cara ini, pada hari ini, Aku telah memberimu panduan yang jelas untuk diikuti agar engkau semua tahu gagasan seperti apa yang kaumiliki, sehingga engkau kemudian dapat memiliki jalan untuk meluruskannya satu per satu. Jika orang mampu meluruskan gagasan-gagasan ini satu per satu, seluruh aspek kebenaran akan menjadi makin jelas bagi mereka. Dengan demikian, jalan mereka ke depan juga akan makin jelas, dan jalan yang mereka tempuh dalam kepercayaan mereka kepada Tuhan akan makin kokoh dan cerah seiring makin jauhnya mereka melangkah.
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Hanya dengan Menyelesaikan Gagasannya Orang Dapat Memasuki Jalur yang Benar dalam Kepercayaan kepada Tuhan (2)

Mengenai masalah gagasan, sebelumnya kita bersekutu tentang tiga hal: Yang pertama adalah gagasan tentang kepercayaan kepada Tuhan, yang kedua adalah gagasan tentang inkarnasi, dan yang ketiga adalah gagasan tentang pekerjaan Tuhan. Kita telah selesai membahas dua hal pertama, juga membahas beberapa isi konseptual yang cukup mendasar sehubungan dengan hal yang ketiga. Mengenai gagasan yang berkaitan dengan hal yang ketiga ini, atau isi yang berkaitan dengan gagasan ini, sudahkah engkau semua merenungkan dengan saksama isi lain apa yang berkaitan dengan gagasan ini dan berkaitan dengan kebenaran ini? Tidak ada kebenaran yang sesederhana makna harfiahnya; semuanya memiliki makna nyata yang terkandung di dalamnya, dan semuanya berkaitan dengan jalan masuk kehidupan orang, serta berkaitan dengan seluruh aspek kehidupan sehari-hari dan kepercayaan mereka kepada Tuhan. Jadi, sudahkah engkau semua memahami isi apa pun yang berkaitan dengan aspek kebenaran ini dari kehidupan sehari-harimu? Ketika engkau mendengarkan persekutuan tentang aspek kebenaran ini, engkau semua hanya mampu memahami sebagian darinya secara harfiah, dan engkau memiliki sedikit pemahaman untuk membedakan gagasan yang jelas. Setelah itu, melalui perenungan lebih lanjut, doa dan pencarian, serta persekutuan dengan saudara-saudarimu berdasarkan pengalamanmu, engkau seharusnya mampu memperoleh pemahaman yang lebih mendalam dan lebih nyata. Melihat ketiga kebenaran ini secara harfiah, manakah yang paling berkaitan dengan watak rusak manusia, pemahaman mereka akan watak Tuhan, dan jalan masuk mereka yang nyata? Kebenaran manakah yang paling mendalam? (Kebenaran yang ketiga.) Kebenaran yang ketiga sedikit lebih mendalam. Kebenaran yang pertama adalah gagasan tentang kepercayaan kepada Tuhan, dan gagasan-gagasan ini relatif kentara dan dangkal. Kebenaran yang kedua adalah gagasan tentang inkarnasi, yang berkaitan dengan sejumlah isi yang dapat dilihat dan dipahami orang, dan yang dengannya mereka dapat berinteraksi serta renungkan dalam kehidupan. Kebenaran yang ketiga adalah gagasan tentang pekerjaan Tuhan yang berkaitan dengan watak rusak manusia. Kebenaran yang terakhir ini agak lebih mendalam. Jadi, apa sebenarnya yang dimaksud dengan gagasan tentang pekerjaan Tuhan? Gagasan apa yang orang-orang miliki tentang pekerjaan Tuhan? Bagaimana mereka harus memahami dan menangani gagasan-gagasan ini, dan bagaimana mereka harus meluruskannya? Inilah isi persekutuan hari ini.

Ketika gagasan manusia tentang pekerjaan Tuhan meningkat dari penalaran dan penilaian mereka terhadap Tuhan menjadi tuntutan terhadap Tuhan, memiliki keinginan yang berlebihan terhadap Tuhan, menentang-Nya, dan membuat suatu penilaian atau menghakimi pekerjaan-Nya, maka gagasan-gagasan ini bukan lagi sekadar sebuah sudut pandang atau keyakinan, tetapi juga berkaitan dengan watak rusak orang. Setelah gagasan-gagasan tersebut mulai berkaitan dengan watak yang rusak, hal ini sudah cukup untuk membuat orang-orang menentang Tuhan, menghakimi-Nya, dan bahkan mengkhianati-Nya. Oleh karena itu, jika gagasan manusia tentang Tuhan hanya sekadar khayalan dan spekulasi, itu bukan masalah besar. Sedangkan, jika gagasan-gagasan tersebut meningkat menjadi sebuah sudut pandang dan sikap terhadap pekerjaan Tuhan, berubah menjadi tuntutan yang tidak masuk akal terhadap Tuhan, atau penghakiman dan kutukan terhadap Tuhan, atau menjadi dipenuhi dengan niat, hasrat, atau ambisi yang liar, gagasan-gagasan ini bukan lagi gagasan biasa. Mengapa Kukatakan itu bukan lagi gagasan biasa? Karena gagasan dan pemikiran ini berkaitan dengan jalan masuk kehidupanmu, dan dengan pemahamanmu tentang pekerjaan Tuhan, dan berkaitan dengan apakah engkau dapat menerima dan tunduk pada kedaulatan Tuhan atau tidak, dan apakah engkau dapat mengakui-Nya sebagai Yang Berdaulat atasmu dan sebagai Sang Pencipta, serta semua ini berkaitan langsung dengan sudut pandang dan sikapmu terhadap Tuhan. Berdasarkan hal ini, apakah memiliki gagasan-gagasan seperti ini adalah masalah yang serius bagi orang? (Ya.) Agar dapat menelaah gagasan ini, jika kita melakukannya dari sudut pandang teoretis, gagasan tersebut mungkin terdengar agak abstrak, atau sangat berbeda dari kehidupan sehari-harimu. Jadi, mari kita membahas lebih lanjut tentang berbagai macam situasi kehidupan manusia, yang dapat kita lihat dalam kehidupan sehari-hari atau di antara manusia, atau tentang takdir mereka, atau tentang berbagai pandangan dan sikap mereka terhadap kehidupan dan terhadap kedaulatan serta pengaturan Tuhan, untuk menelaah gagasan orang dan memungkinkan mereka untuk melihat bagaimana Tuhan mengendalikan dan mengatur umat manusia, dan seperti apa keadaan pekerjaan Tuhan yang sebenarnya. Ini adalah topik yang tidak mudah untuk dipersekutukan. Jika persekutuannya terlalu teoretis, orang akan merasa bahwa itu kosong, sedangkan jika terlalu mementingkan hal-hal sepele atau terlalu dekat dengan kehidupan nyata orang, mereka akan menganggapnya sangat dangkal, dan akan timbul masalah-masalah seperti ini. Meskipun demikian, mari kita tetap mempersekutukannya dengan cara yang cukup sederhana dan mudah dipahami, yaitu tetap dengan cara bercerita. Melalui alur kisah dan tokoh-tokoh dari kisah tersebut, falsafah kehidupan yang tercermin dalam kisah itu sendiri, dan fenomena yang orang lihat, mereka akan mampu memahami beberapa dari cara dan metode yang Tuhan gunakan dalam melakukan pekerjaan-Nya, serta memahami pandangan-pandangan keliru yang orang miliki dalam kehidupan nyata sehubungan dengan pekerjaan Tuhan, kedaulatan dan pengaturan-Nya akan segala sesuatu, atau beberapa hal keliru yang dipegang teguh orang-orang. Agak lebih mudah bagi orang untuk memahaminya jika itu dipersekutukan dengan cara seperti ini.

Jadi beginilah kisahnya. Alkisah, ada seorang gadis kecil yang dilahirkan dalam keluarga yang sederhana. Sejak masih kecil, dia memiliki sebuah keinginan: Dia tidak meminta untuk menjadi kaya atau hidup berkecukupan, yang dia inginkan hanyalah seseorang yang bisa dia andalkan. Apakah keinginan ini terlalu berlebihan? Apakah permintaannya terlalu banyak? (Tidak.) Namun sayangnya, ayahnya meninggal sebelum dia menjadi dewasa, jadi akibatnya tidak ada siapa pun yang bisa dia andalkan dalam hidupnya. Dia telah kehilangan orang utama yang bisa dia andalkan dalam hidupnya, satu-satunya orang yang dia pikir dengan benaknya yang masih belia sebagai orang yang bisa dia andalkan. Bukankah pikirannya yang masih belia menderita karena kesedihan yang sangat mendalam? Terjadinya hal seperti ini pasti telah mengakibatkan kesedihan yang sangat mendalam baginya. Apakah ada trauma di hatinya? Pasti ada trauma. Bagaimana trauma seperti itu bisa muncul? Trauma seperti itu bisa muncul karena, dalam pikirannya yang masih muda, dia belum siap dan belum bisa berkata, “Aku mampu hidup mandiri, aku mampu menafkahi diriku sendiri, aku tidak perlu lagi mengandalkan orang tuaku.” Dia, sebagaimana orang-orang katakan, belum mampu “mengepakkan sayapnya”. Dalam pemikiran naifnya, dia belum sempat memikirkan apa yang harus dia lakukan terhadap masa depannya atau bagaimana dia bisa bertahan hidup tanpa orang tuanya. Dalam situasi inilah, sebelum dia menjadi sadar akan hal-hal seperti itu, ayahnya meninggal dunia, yang berarti bahwa sarana penopang kehidupannya telah lenyap, dan bahwa keadaan akan menjadi lebih sulit daripada sebelumnya. Engkau bisa membayangkan seperti apa hari-harinya setelah itu. Dia menjalani kehidupan yang sulit bersama ibu dan adik laki-lakinya, nyaris tak mampu memenuhi kebutuhan hidup. Namun, sesedih apa pun dia, kehidupan tetap harus terus berlanjut, jadi dia terus berjalan meskipun ada hambatan, mendampingi ibu dan adik laki-lakinya. Beberapa tahun kemudian, dia telah beranjak dewasa, dan mampu secara mandiri menghasilkan sejumlah uang untuk memenuhi biaya hidup ibu dan adik laki-lakinya. Namun, hidupnya tetap tidak berkecukupan. Selama ini, keinginannya yang terdalam belum berubah. Dia membutuhkan seseorang untuk diandalkan, tetapi orang seperti apa? Siapa sebenarnya orang yang ingin dia andalkan? Jelaskan kepada-Ku. Apa arti paling sederhana dari “seseorang untuk diandalkan”? Artinya adalah seseorang yang bisa memberinya sarana untuk hidup, serta makanan dan pakaian, tanpa dia perlu bersusah payah mencari nafkah sendiri, atau mengalami penderitaan apa pun. Seseorang yang setidaknya bisa dia andalkan setiap kali ada masalah, seseorang yang menyokongnya, sebagaimana orang-orang katakan—orang seperti itulah yang ingin dia andalkan. Sekalipun orang tersebut tidak bisa membantu atau menyokong hidupnya secara finansial, setidaknya, setiap kali ada masalah atau setiap kali dia merasa sedih, dia memiliki orang yang bisa diandalkan, seseorang yang bisa membantunya melewati masa-masa sulit dan keluar dari badai. Inilah yang dia inginkan. Apakah ini permintaan yang terlalu berlebihan? Apakah keinginan ini tidak realistis? Permintaannya tidak berlebihan, dan itu bukanlah keinginan yang tidak realistis. Bukankah banyak orang juga menginginkan hal yang sesederhana ini? Sangat sedikit orang yang mampu berkata bahwa mereka dilahirkan tanpa mengandalkan siapa pun kecuali diri mereka sendiri. Sebagian besar orang yang hidup di dunia ini dan dalam komunitas berharap memiliki teman, atau seseorang yang bisa mereka andalkan, gadis ini pun tidak terkecuali.

Dalam sekejap mata, gadis ini telah mencapai usia pernikahan, dan dia masih menyimpan keinginan untuk menemukan seseorang yang dapat dia andalkan. Orang itu tidak harus orang yang sangat kaya, atau membuatnya hidup mewah, dan dia tidak harus seorang yang pandai berbicara. Orang itu hanya harus selalu ada untuk menyokongnya kapan pun dia berada dalam masalah, atau dilanda kesulitan atau terserang penyakit, sekalipun hanya untuk memberinya kata-kata yang menghibur dan tidak lebih. Apakah ini keinginan yang bisa dengan mudah menjadi kenyataan? Ini tidak pasti. Tak seorang pun tahu apakah keinginan manusia adalah apa yang Tuhan rencanakan untuk diberikan kepada mereka atau untuk dicapai dalam diri mereka, atau apakah pada akhirnya, keinginan mereka telah ditentukan sejak semula dalam takdir mereka. Oleh karena itu, tak ada seorang pun yang tahu apakah keinginan gadis ini bisa menjadi kenyataan atau tidak, dan dia sendiri pun tidak tahu. Namun, dia tetap berteguh pada keinginannya saat beralih ke tahap hidup selanjutnya. Pada saat ini, dia merasa sangat khawatir dan gelisah, tetapi bagaimanapun juga, hari itu telah tiba. Dia tidak tahu apakah orang yang berencana dinikahinya benar-benar adalah seseorang yang bisa dia andalkan selama sisa hidupnya, tetapi dia tetap sungguh-sungguh berharap dalam hatinya: “Orang ini haruslah seseorang yang dapat kuandalkan. Dua puluh tahun terakhir dalam hidupku sudah cukup sulit. Jika aku menikahi seseorang yang tidak bisa kuandalkan, sisa hidupku akan menjadi jauh lebih sulit. Siapa lagi yang bisa kuandalkan?” Dia merasa sedih, tetapi tidak ada yang bisa dia lakukan, jadi dia terus berharap. Agar dapat bertahan hidup, ketika orang tidak tahu mengapa mereka ada dalam kehidupan ini dan tidak tahu bagaimana mereka harus menjalani hidup, mereka terus meraba-raba dengan keinginan dan harapan yang tidak pasti ini. Ketika momen ini tiba, dia tidak tahu seperti apa masa depannya kelak. Masa depannya tidak diketahui. Dia terus bergerak maju. Namun, banyak fakta yang sering kali bertentangan dengan keinginan orang. Untuk saat ini, kita tidak akan mengomentari mengapa Tuhan mengatur takdir manusia dengan cara seperti ini. Apakah itu memang pengaturan Tuhan yang disengaja, ataukah itu karena kerusakan dan kebodohan manusia yang menyebabkan keinginan dan tuntutan manusia justru bertolak belakang dengan takdir yang telah Tuhan atur bagi manusia, sehingga keinginan manusia sering kali tidak dapat menjadi kenyataan, dan segala sesuatu sering kali tidak sesuai dengan yang mereka harapkan, kita tidak akan membahas semua ini sekarang. Pertama-tama, mari kita lanjutkan kisahnya.

Setelah gadis itu menikah, dia memasuki tahap kehidupan selanjutnya, sambil berpegang teguh pada keinginannya. Apa yang menantinya pada tahap kehidupan ini? Dia tidak tahu, tetapi dia tidak dapat menghindarinya hanya karena dia takut akan hal yang tidak diketahui. Dia harus memberanikan dirinya sendiri dan terus maju, dan dia tetap harus menjalani hari demi hari. Di titik balik besar dalam hidupnya ini, takdir yang telah Tuhan atur baginya akhirnya tiba—dan itu bertolak belakang dengan apa yang selama ini dia dambakan. Kehidupan rumah tangga sederhana yang selama ini dia dambakan, dengan tempat tidur sederhana, meja tulis kecil, kamar bersih yang sederhana, suami dan anak-anak—kehidupan sederhana yang diinginkannya ini tidak akan pernah menjadi kenyataan. Setelah dia menikah, suaminya menghabiskan sepanjang tahun jauh dari rumah karena harus bekerja, sehingga mereka harus hidup terpisah. Dengan kehidupan seperti itu, masa depan seperti apa yang ada bagi seorang wanita? Kehidupan yang ditindas dan didiskriminasi. Menghadapi lingkungan hidup seperti itu merupakan pukulan lain bagi kehidupan dan takdirnya. Ini adalah sesuatu yang tidak pernah dia bayangkan sebelumnya, dan juga sesuatu yang tidak ingin dia lihat atau hadapi. Namun kini, kenyataannya sama sekali tidak sesuai dengan keinginan dan imajinasinya. Hal yang tidak ingin dia lihat atau alami justru terjadi padanya. Suaminya pergi jauh untuk bekerja sepanjang tahun. Dia harus hidup mandiri, baik dalam kehidupan maupun secara finansial. Dia harus keluar bekerja mencari uang untuk membayar tagihannya sendiri. Dia tidak memiliki siapa pun untuk membantunya dalam hidupnya, dan harus mengandalkan dirinya sendiri dalam segala hal. Dalam lingkungan hidup seperti itu, apakah wanita ini akhirnya bersama dengan seseorang yang bisa dia andalkan, atau tidak sama sekali? (Tidak sama sekali.) Apakah keinginannya terpenuhi atau pupus setelah dia menikah? (Pupus.) Jelas, pada tahap penting kedua dalam hidupnya, sekali lagi harapannya telah pupus, dan dia tidak memiliki siapa pun yang bisa dia andalkan. Orang yang dia anggap bisa dia andalkan dalam kehidupan ternyata tidak berada di sisinya, dan sama sekali tidak bisa dia andalkan. Orang yang dia anggap sebagai pilar kekuatannya, batu karangnya, dan seseorang yang bisa dia andalkan sama sekali tidak bisa dia andalkan. Dia harus melakukan semuanya sendirian, dan menangani serta menghadapi semuanya seorang diri. Selama masa-masa tersulitnya, dia hanya bisa bersembunyi di tempat tidur dan menangis di balik selimut, tanpa punya seseorang yang dapat diajak untuk berbagi masalahnya. Demi menjaga reputasi, daya saing, dan harga dirinya, dia sering menunjukkan penampilan luar yang terlihat tangguh, dan tampil sebagai wanita yang kuat, tetapi di lubuk hatinya, dia sebenarnya sangat rapuh. Dia membutuhkan dukungan, dan mendambakan seseorang yang bisa dia andalkan, tetapi keinginan ini belum menjadi kenyataan.

Beberapa tahun kemudian, dia hidup berpindah-pindah bersama beberapa anaknya yang masih kecil, menyewa rumah dan menjalani kehidupan tanpa tempat tinggal yang tetap. Dengan demikian, seiring berjalannya waktu, salah satu kebutuhan hidupnya yang paling mendasar perlahan-lahan terkikis sedikit demi sedikit. Yang dia inginkan hanyalah memiliki sebuah ruangan kecil dengan sebuah tempat tidur, sebuah meja tulis kecil, dan sebuah kompor untuk memasak, serta agar keluarganya dapat makan bersama di meja makan, memelihara beberapa ekor ayam, dan menjalani hidup yang sederhana. Dia tidak berharap menjadi kaya atau berkecukupan. Asalkan hidup ini sederhana, tenang, dan seluruh keluarga berkumpul bersama, itu sudah cukup. Namun, yang bisa dia lakukan sekaraang hanyalah hidup pas-pasan dengan anak-anaknya yang harus dinafkahinya. Bukan saja tidak punya siapa pun untuk dia andalkan, tetapi yang lebih buruk lagi, dia harus menjadi orang yang diandalkan oleh anak-anaknya sendiri. Dia juga menganggap bahwa, karena hidup di dunia yang fana ini sangat menyakitkan, dia mungkin dapat menemukan cara untuk mengakhiri rasa sakit ini, seperti dengan menjadi seorang biksuni Buddha, atau mencari tempat untuk mengembangkan kebajikan spiritualnya, jauh dari kehidupan bermasyarakat manusia dan jauh dari penderitaan ini, tanpa mengandalkan siapa pun, dan tanpa siapa pun yang mengandalkannya, karena hidup seperti ini sangat melelahkan dan menyakitkan. Namun, apa satu hal yang menguatkan dirinya dan membuatnya terus bertahan? (Anak-anaknya.) Benar. Jika dia tidak memiliki anak, mungkin hari-hari yang dia jalani setiap hari akan lebih menyakitkan, tetapi setelah dia memiliki anak, dia memikul tanggung jawab dan menjadi orang yang mereka andalkan. Ketika anak-anaknya memanggilnya “Ibu”, dia merasa bahwa beban di pundaknya terlalu berat, bahwa dia tidak boleh melepaskan tanggung jawabnya begitu saja, dan dia tidak bisa mengandalkan orang lain, tetapi dia bisa menjadi orang yang diandalkan orang lain. Dia menganggap ini juga bisa dianggap sebagai sumber kebahagiaan dalam hidup, sikap terhadap hidup, dan motivasi untuk hidup. Dengan cara seperti ini, dia bertahan sekitar sepuluh tahun lagi demi anak-anaknya. Apakah hari-harinya terasa panjang? (Ya.) Mengapa hari-harinya terasa panjang? (Karena dia menjalani kehidupan yang sulit, jadi hari-harinya terasa panjang.) Engkau tahu dari pengalaman, perkataan itu terdengar seperti perkataan seseorang yang pernah mengalaminya. Hari-hari itu berat dan menyiksa, sehingga terasa sangat panjang. Semua yang dia alami seperti siksaan di lubuk hatinya, jadi dia harus hidup menghitung hari, dan kehidupan seperti ini tidak mudah untuk dijalani. Bahkan setelah anak-anaknya beranjak dewasa, keinginannya tetap tidak berubah. Dia tetap memiliki keinginan ini di lubuk hatinya: “Anak-anak sudah makin dewasa dan tidak lagi sulit untuk mengurus mereka. Jika suamiku bisa bersama kami dan keluarga ini bisa bersatu kembali, kehidupan kami akan menjadi jauh lebih baik.” Imajinasinya yang indah kembali muncul dan, sebagaimana orang tidak percaya katakan, hal itu mengembalikan angin harapan ke layar perahunya. Setiap kali dia tidak bisa tidur di malam hari, dia akan memikirkan hal-hal seperti: “Sekarang anak-anak beranjak dewasa, jika mereka bisa masuk perguruan tinggi, dan pada akhirnya mendapatkan pekerjaan yang bagus dan menghasilkan uang, hidup akan lebih mudah, dan makanan, pakaian, serta rumah akan lebih baik daripada sekarang. Dan jika suamiku kembali, hidup akan menjadi jauh lebih baik, dan aku akan memiliki seseorang yang bisa kuandalkan! Aku sudah kehilangan dua orang yang kuandalkan, tetapi sekarang aku memiliki lebih banyak orang untuk kuandalkan. Surga telah memperlakukanku dengan cukup baik! Sepertinya hari-hari yang lebih baik akan segera tiba.” Dia yakin bahwa hari-hari yang lebih baik akan segera tiba. Apakah ini hal yang baik atau buruk? Tak ada seorang pun yang tahu. Tak ada seorang pun yang tahu apa takdir seseorang dalam kehidupan, atau apa yang akan terjadi kelak. Semua orang maju dengan susah payah menjalani kehidupan seperti ini, berpaut pada keinginan indah mereka.

Sepuluh tahun berlalu, suaminya dipindahkan ke pekerjaan lain, dan keluarganya akhirnya bersatu kembali, dan itu merupakan hal yang baik. Jadi pada akhirnya, dapatkah suaminya menjadi orang yang bisa dia andalkan? Dapatkah suaminya menanggung sebagian penderitaan dalam hidupnya? Mereka tidak pernah hidup bersama, ataupun berinteraksi secara mendalam, jadi dia sama sekali tidak mengenal suaminya dengan baik. Di hari-hari selanjutnya, dia dan suaminya mulai belajar hidup bersama dan makin memahami satu sama lain. Keinginannya tetap tidak berubah. Dia berharap bahwa laki-laki ini bisa menjadi orang yang bisa dia andalkan, orang yang menghiburnya dan meringankan penderitaannya, apa pun yang terjadi. Namun, segalanya masih belum berjalan sesuai keinginannya. Suami yang belum pernah berinteraksi secara mendalam dengannya ini, laki-laki yang sama sekali tidak dia pahami ini, tidak bisa menjadi orang yang dia andalkan. Alasannya adalah kemampuan bertahan hidup, karakter, pandangan hidup, nilai-nilai, dan sikap kedua orang tersebut terhadap anak-anak, keluarga, dan kerabat mereka sama sekali berbeda. Pasangan ini selalu bertengkar, dan selalu cekcok satu sama lain karena berbagai hal. Wanita ini berharap di lubuk hatinya bahwa dia dapat terus bertahan sehingga suaminya dapat memahami kebaikannya, kesabarannya, dan kesukarannya, dan setelah itu suaminya akan tersentuh secara emosional dan terhubung kembali dengannya, tetapi tetap saja keinginannya tidak menjadi kenyataan. Bagi dia, di lubuk hatinya, apakah suaminya adalah seseorang yang bisa dia andalkan? Dapatkah suaminya menjadi seseorang yang bisa dia andalkan? (Tidak.) Setiap kali dia menghadapi kesulitan, suaminya tidak hanya gagal untuk menghiburnya dan meringankan penderitaannya, tetapi justru menambah penderitaannya, membuatnya merasa makin kecewa dan tidak berdaya. Pada saat ini, apa perasaan dan pemahamannya yang terdalam tentang kehidupan? Itu adalah kekecewaan dan penderitaan, yang membuatnya bertanya, “Apakah tuhan itu benar-benar ada? Mengapa hidupku begitu sulit? Yang kuinginkan hanyalah seseorang yang bisa kuandalkan, apakah permintaan itu terlalu berlebihan? Aku hanya punya satu keinginan kecil ini. Mengapa hal itu masih belum menjadi kenyataan selama bertahun-tahun aku hidup? Tuntutanku tidak berlebihan dan aku tidak memiliki ambisi yang liar. Aku hanya ingin seseorang yang bisa kuandalkan setiap kali ada masalah, hanya itu. Mengapa keinginan sekecil itu tidak dapat dipenuhi?” Situasi ini berlangsung selama beberapa tahun. Jelas, kehidupan keluarga ini tidak begitu harmonis; sering terjadi pertengkaran. Anak-anak merasa sedih dan tidak bahagia, begitu pula orang tua mereka. Tidak ada kedamaian atau sukacita dalam keluarga, dan setiap orang hanya merasakan ketakutan, kegentaran, dan kengerian, serta rasa sakit dan rasa gelisah di lubuk hati mereka.

Beberapa tahun kemudian, keadaan akhirnya berubah dan Injil Tuhan Yesus datang padanya. Dia merasa bahwa keinginannya mungkin akhirnya akan menjadi kenyataan. “Aku tidak perlu mengandalkan ayahku, suamiku, atau siapa pun di sekitarku,” pikirnya. “Selama aku mengandalkan Tuhan Yesus, aku dapat merasa tenang, dan memiliki seseorang yang benar-benar bisa kuandalkan, serta menemukan kedamaian dan kebahagiaan sejati, dan kemudian kehidupanku tidak akan terlalu menderita.” Setelah menerima Injil Tuhan Yesus, wanita ini menjadi jauh lebih bahagia, dan tentu saja hidupnya menjadi jauh lebih tenang. Meskipun sikap suaminya terhadap dirinya tidak berubah, dan suaminya masih tetap kasar seperti sebelumnya, mengabaikannya dan tidak menunjukkan perhatian, kepedulian, atau bahkan kesabaran, rasa terima kasih atau toleransi, karena dia telah memperoleh keselamatan Tuhan Yesus dalam hatinya, sikapnya terhadap semua ini berubah. Dia tidak lagi berdebat atau mencoba berargumen dengan suaminya, karena dia telah mulai memahami bahwa tidak ada gunanya berdebat tentang semua hal ini. Setiap kali keadaan menjadi kacau, dia berdoa kepada Tuhan Yesus dan hatinya menjadi lebih terbuka. Dengan demikian, kehidupan keluarganya tampak menjadi relatif tenang. Namun, masa-masa indah itu tidak berlangsung lama, dan hidupnya kembali berubah. Setelah dia mulai percaya kepada Tuhan Yesus, dia memberitakan Injil dengan semangat, menjalani kehidupan bergereja, dan menyokong saudara-saudarinya. Namun, suaminya tidak menyetujuinya. Suaminya mulai menganiayanya dan sering mencercanya dengan mengatakan hal-hal seperti: “Apakah kau masih ingin tinggal bersamaku? Jika kau benar-benar tidak ingin tinggal bersamaku, kita berpisah saja!” Dia tidak punya pilihan selain berdoa kepada Tuhan dan bertahan. Meskipun hari-hari seperti ini sulit dan menyakitkan, trauma di dalam hatinya jauh lebih sedikit daripada sebelumnya, dan dia juga dapat memperoleh penghiburan dari doa. Setiap kali dia merasa tertekan, dia selalu berdoa kepada Tuhan. Jadi, hatinya memiliki seseorang yang bisa dia andalkan dan mendapatkan kepuasan sementara, dan dia merasa bahwa hidupnya jauh lebih baik.

Lambat laun, anak-anaknya bertumbuh dewasa. Karena anak-anak itu telah tinggal bersamanya sejak kecil dan kasih sayang mereka terhadapnya makin kuat, wanita ini merasa, “Sekarang anak-anakku sudah bertumbuh dewasa, aku tidak perlu lagi mengandalkan suamiku, aku bisa mengandalkan anak-anakku.” Dari luar, sepertinya dia telah mulai mengandalkan Tuhan Yesus dan menyerahkan hatinya, keluarganya, dan bahkan masa depan serta prospeknya ke dalam tangan-Nya. Namun sebenarnya, di lubuk hatinya, dia masih berpaut pada keinginannya terhadap orang-orang yang dapat dia jumpai dan yang memiliki hubungan dengannya, serta berharap agar keinginan tersebut suatu hari akan menjadi kenyataan. Orang tidak dapat melihat di mana Tuhan Yesus berada, jadi mereka berkata bahwa Tuhan Yesus berada di sisi mereka dan di dalam hati mereka, tetapi dia menganggap bahwa Tuhan tidak dapat disentuh atau dilihat, sehingga hal ini membuatnya merasa tidak tenang. Dia menganggap bahwa hanya mengandalkan Tuhan Yesus saja sudah cukup untuk membantunya melewati peristiwa-peristiwa penting dan masalah-masalah besar, tetapi dalam kehidupan nyata, dia masih harus mengandalkan anak-anaknya. Selama ini, keinginannya tidak berubah, dan dia tidak melepaskannya. Sekarang dia percaya kepada Tuhan Yesus, tetapi mengapa keinginannya ini tetap tidak berubah? Ada beberapa alasannya. Salah satunya adalah dia tidak memahami kebenaran dan tidak mengetahui atau kurang memahami tentang kedaulatan dan pengaturan Tuhan; inilah alasan objektifnya. Alasan subjektifnya adalah dia adalah seorang pengecut. Meskipun dia percaya kepada Tuhan, setelah mengalami begitu banyak penderitaan, dia tetap tidak memiliki pemahaman yang jelas tentang makna penting dari percaya kepada Tuhan, atau tentang takdir manusia, pengaturan Tuhan, dan cara Sang Pencipta bekerja. Hal-hal manakah yang menunjukkan bahwa dia tidak memiliki pemahaman yang jelas tentang hal-hal ini? Pertama-tama, dia selalu menaruh kebahagiaan dan dambaannya yang mendalam akan kehidupan yang lebih baik pada orang lain, berharap keinginannya dapat terwujud karena bantuan atau uluran tangan orang lain. Apakah ini suatu pandangan yang keliru tentang kehidupan dan takdir? (Ya.) Pandangan ini keliru. Sebagai orang tua, apakah suatu kesalahan jika menaruh sedikit harapan pada anak-anakmu, berharap bahwa mereka akan berbakti kepadamu dan mampu menghidupimu saat mereka dewasa? Itu bukanlah suatu kesalahan, dan itu bukanlah permintaan yang berlebihan. Jadi, apa masalahnya di sini? Wanita ini terus-menerus ingin mengandalkan anak-anaknya untuk menjalani kehidupan yang baik, bergantung pada mereka untuk paruh kedua hidupnya, dan dia selalu berharap untuk mendapatkan kesenangan dari mereka. Apa pandangan keliru yang berperan di sini? Mengapa dia memiliki pemikiran ini? Apa sumber dari pandangan yang dipegangnya ini? Orang selalu menyimpan harapan yang berlebihan untuk cara hidup tertentu dan standar hidup tertentu. Artinya, sebelum orang mengetahui bagaimana Tuhan telah menakdirkan hidup mereka atau apa nasib mereka, mereka sudah merencanakan standar hidup mereka: Mereka harus bahagia, mengalami kedamaian dan sukacita seumur hidup mereka, menjadi kaya dan memiliki kedudukan yang tinggi, serta memiliki orang-orang yang dapat membantu mereka dan yang dapat mereka andalkan. Mereka telah merencanakan jalan hidup mereka sendiri, tujuan hidup mereka, garis akhir hidup mereka, dan semua hal semacam itu. Adakah kepercayaan kepada Tuhan dalam semua ini? (Tidak ada.) Tidak ada sama sekali. Wanita ini selalu memiliki pandangan hidup tertentu: “Jika aku mengandalkan si anu, hidupku akan menjadi lebih damai, bersukacita, dan berkecukupan; jika aku mengandalkan si anu, hidupku akan menjadi lebih stabil, aman, dan bahagia.” Apakah sudut pandang ini benar atau salah? (Salah.) Setelah bertahun-tahun memiliki pengalaman, dia telah mencapai tahap percaya kepada Tuhan Yesus, tetapi dia masih tidak dapat melihat dengan jelas tentang apa sebenarnya kehidupan manusia itu. Dia masih memiliki niat dan rencananya sendiri; dia membuat pengaturan untuk jalan masa depannya dan merencanakan kehidupan masa depannya. Melihatnya sekarang, apakah sikap terhadap kehidupan dan perencanaan semacam ini benar atau tidak benar? (Itu tidak benar.) Mengapa? (Karena dia mengejar aspirasi dan keinginannya sendiri, alih-alih apa yang Tuhan tuntut dari manusia.) Apa yang dikejarnya tidak ada hubungannya dengan penakdiran Tuhan. Tanpa mengetahui apa yang hendak Tuhan lakukan, dia telah membulatkan tekadnya untuk mencari seseorang untuk diandalkan, mengandalkan satu orang untuk tahap ini dan orang lain untuk tahap berikutnya. Dengan mengandalkan satu orang demi orang lain seperti ini, pada akhirnya tidak ada tempat bagi Tuhan di hatinya dan dia hanya mengandalkan manusia, dan bukan mengandalkan Tuhan. Mengingat bahwa dia selalu memiliki keinginan dan rencana ini, apakah dia memiliki Tuhan di dalam hatinya? (Tidak.) Jadi, dalam artian tertentu, apa penyebab penderitaan yang timbul dari semua pergumulannya? (Itu disebabkan oleh keinginannya.) Ya. Bagaimana keinginannya bisa muncul? (Keinginannya muncul karena tidak memercayai kedaulatan Tuhan atau pengaturan dan penataan-Nya.) Benar. Dia tidak memahami bagaimana munculnya takdir manusia, dia juga tidak memahami cara kerja kedaulatan Tuhan. Inilah sumber masalahnya.

Mari kita lanjutkan kisahnya. Ketika anak-anak wanita ini beranjak dewasa, ada yang mendapatkan pekerjaan dan ada yang hidup mapan lalu menikah, dan tentu saja mereka harus meninggalkan orang tua mereka dan menjalani hidup secara mandiri, serta tidak bisa sering berkumpul dengan orang tua mereka. Jadi, apa masalah selanjutnya yang wanita ini hadapi? Keinginannya untuk mengandalkan anak-anaknya sepertinya sedang berada di ambang kehancuran lagi. Itu adalah tragedi menyakitkan lainnya, pukulan lain dalam pengalaman hidupnya. Karena berbagai alasan, anak-anaknya tidak bisa tinggal di sisinya dan mendampinginya, atau sering mengunjunginya dan merawatnya. Oleh karena itu, harapannya agar anak-anaknya dapat berada di sisinya untuk berbakti dan merawatnya, serta keinginannya untuk mengandalkan anak-anaknya agar dia dapat hidup lebih mudah, serta menjalani kehidupan yang lebih nyaman dan lebih bahagia, semua harapan ini makin menjauh darinya. Jadi, kekhawatiran dan kerinduannya terhadap anak-anaknya menjadi makin memuncak. Bukankah ini jenis penderitaan yang berbeda? Seiring dia bertambah tua dan tahun-tahun hidupnya membebani dirinya sedikit demi sedikit, penderitaannya menjadi makin dalam, begitu pula kerinduannya akan anak-anaknya. Bertahun-tahun telah berlalu, dan meskipun orang-orang yang wanita ini andalkan pada setiap tahap kehidupannya berbeda-beda, mereka semua meninggalkannya pada waktu yang telah ditentukan, benar-benar menghancurkan keinginan atau khayalannya, dan membuat lubuk hatinya merasa sangat tersiksa dan sedih. Apa dampak hal ini terhadapnya? Apakah itu menyebabkan dia merenung tentang kehidupan? Atau merenung tentang bagaimana Sang Pencipta mengatur nasib manusia? Jika orang mempertimbangkan pemikiran normal manusia, setelah mendengarkan beberapa khotbah dan memahami beberapa kebenaran, mereka seharusnya memahami beberapa hal tentang Sang Pencipta, tentang kehidupan, dan tentang takdir manusia. Namun, karena berbagai alasan, dan karena ada masalah pada sang tokoh utama itu sendiri dari kisah ini, hingga saat ini dia tetap tidak mampu memahami dan tidak mengetahui tentang apa yang telah dia alami dan hadapi pada setiap tahap kehidupannya, atau apa masalah dalam dirinya, dan di lubuk hatinya dia masih mendambakan seseorang yang bisa dia andalkan. Jadi, siapa sebenarnya yang harus dia andalkan? Benar bahwa Tuhanlah yang menjadi andalan manusia, tetapi Tuhan bukan hanya untuk diandalkan oleh manusia, Dia bukan hanya untuk itu. Yang lebih penting adalah manusia mengetahui bagaimana menjalin hubungan dengan Sang Pencipta, bagaimana mengenal Tuhan dan tunduk kepada-Nya—ini bukan sekadar hubungan mengandalkan dan diandalkan.

Setelah wanita ini kehilangan ketergantungannya pada anak-anaknya dan pada saat dia mencapai usia lanjut, dia mengalihkan harapannya kepada suaminya, yang menjadi andalan terakhirnya. Dia harus bergantung pada suaminya untuk memenuhi kebutuhan pokoknya, dan untuk terus bertahan hidup. Dia harus mencari cara agar suaminya bisa hidup beberapa tahun lagi agar dia bisa mendapatkan keuntungan untuk dirinya sendiri. Itulah orang yang dia andalkan. Setelah hidup selama ini, rambut wanita tua itu dipenuhi dengan uban, wajahnya keriput, dan hampir semua giginya telah tanggal. Meskipun penampilannya telah berubah, hal yang tetap sama adalah bahwa di setiap tahap kehidupannya, dia telah menemui jalan buntu, dan meskipun telah menemui jalan buntu berkali-kali, dia memiliki keinginan yang sama, yaitu memiliki seseorang yang dapat dia andalkan. Hal lainnya yang tidak berubah adalah khayalannya tentang janji Tuhan kepada manusia, serta beberapa khayalan tentang dirinya sendiri, umat manusia, serta nasib dan prospeknya. Meskipun di lubuk hatinya, khayalan ini menjadi makin tidak jelas dan jauh, mungkin dia masih menyimpan secercah harapan di lubuk hatinya: “Jika, di sisa hidupku, aku bisa hidup bahagia dengan seseorang yang bisa kuandalkan, atau aku dapat melihat hari ketika pekerjaan Tuhan berakhir dan Dia dimuliakan, maka hidup ini tidak akan sia-sia.” Itulah kehidupan wanita ini. Dan itulah akhir kisah ini. Apa kira-kira judul yang tepat untuk kisah ini? (“Siapakah yang Kuandalkan?”) Judul yang cukup bagus dan menggugah pikiran.

Kembali ke topik persekutuan kita, apa hubungannya kisah ini dengan gagasan manusia tentang pekerjaan Tuhan? Bagian mana yang berkaitan dengan gagasan manusia tentang pekerjaan Tuhan? Gagasan apa yang berhubungan dengannya? Silakan bagikan pendapatmu. (Manusia merasa bahwa Tuhan harus menyelesaikan segala sesuatu berdasarkan pengharapan dan rencana mereka. Seperti inilah gagasan yang manusia miliki.) Dalam gagasan manusia, mereka menganggap bahwa, selama keinginan mereka baik dan positif, Sang Pencipta harus mengabulkannya, dan bahwa mereka tidak boleh dicabut dari haknya untuk berjuang menuju kehidupan yang indah. Ini adalah gagasan. Apakah pemenuhan Sang Pencipta sesuai dengan keinginan manusia, dengan harapannya, dengan imajinasinya? (Tidak.) Jadi, bagaimana Sang Pencipta bertindak? Siapa pun dirimu, dan entah apa pun yang telah kaurencanakan, betapa pun sempurna dan terhormatnya imajinasimu, atau sejauh apa pun semua itu sesuai dengan kenyataan hidupmu, Tuhan tidak sedikit pun melihat hal-hal ini, dan Dia juga tidak memperhatikannya; sebaliknya, segala sesuatu diselesaikan, diatur, dan ditata menurut metode dan hukum yang ditetapkan Tuhan. Inilah watak Tuhan yang benar. Beberapa orang berpikir, “Setelah banyaknya kesulitan yang kualami dalam hidupku, bukankah aku berhak mendapatkan kehidupan yang baik? Ketika aku datang ke hadapan Sang Pencipta, bukankah aku akan memenuhi syarat untuk meminta dan mengharapkan kehidupan yang indah dan tempat tujuan yang indah?” Bukankah ini gagasan manusia? Apakah arti gagasan dan cara berpikir yang dihasilkan manusia semacam itu bagi Tuhan? Semua itu adalah tuntutan yang tidak masuk akal. Bagaimana tuntutan yang tidak masuk akal itu bisa muncul? (Manusia tidak mengenal otoritas Tuhan.) Ini adalah alasan yang objektif. Apa alasan subjektifnya? Alasan subjektifnya adalah bahwa mereka memiliki watak yang memberontak, dan bahwa mereka tidak mau mencari kebenaran, ataupun tunduk pada kedaulatan atau pengaturan Sang Pencipta. Apakah kehidupan yang diatur oleh Sang Pencipta untuk kebanyakan orang adalah kehidupan yang sulit, atau apakah itu adalah kehidupan yang bahagia dan tanpa beban? (Kehidupan yang sulit.) Kebanyakan orang menjalani kehidupan yang sulit, dengan terlalu banyak kesukaran dan terlalu banyak penderitaan. Apa tujuan Sang Pencipta dalam mengatur kesulitan bagi orang-orang pada sepanjang hidupnya? Apa makna penting dari hal ini? Di satu sisi, pengaturan semacam itu dimaksudkan untuk memungkinkan orang mengalami dan mengenal kedaulatan, pengaturan, dan otoritas Tuhan; di sisi lain, tujuan utama-Nya adalah untuk membiarkan orang mengalami apa sebenarnya arti kehidupan, dan dengan demikian menyadari bahwa nasib manusia dikendalikan di dalam tangan Tuhan, dan tidak diputuskan oleh siapa pun ataupun berubah bersama dengan perubahan dalam kehendak subjektif manusia. Apa pun yang Sang Pencipta lakukan dan apa pun jenis kehidupan atau nasib yang telah Dia atur bagi manusia, Dia membuat mereka merenungkan tentang kehidupan dan tentang apa nasib manusia sebenarnya, dan, saat mereka merenungkan semua hal ini, Dia membuat mereka datang ke hadapan Tuhan. Ketika Tuhan mengungkapkan kebenaran dan memberi tahu orang-orang tentang semua hal ini, Dia membuat orang datang ke hadapan-Nya, menerima apa yang Tuhan katakan, mengalami apa yang Tuhan katakan, memahami apa sebenarnya hubungan antara semua yang Tuhan katakan dan semua hal yang dialami manusia dalam kehidupan nyata mereka. Dia memungkinkan manusia untuk memverifikasi kepraktisan, keakuratan, dan kesahihan kebenaran ini, di mana setelah itu mereka memperoleh kebenaran ini dan mengakui bahwa manusia berada dalam kendali Sang Pencipta, dan bahwa takdir manusia dikuasai dan diatur oleh Tuhan. Begitu orang memahami semua ini, mereka tidak lagi akan memiliki sedikit pun rencana yang tidak praktis untuk hidupnya, dan mereka tidak akan berencana untuk melawan keinginan Sang Pencipta atau apa yang telah Dia tetapkan dan atur; sebaliknya, mereka akan memiliki penilaian dan pengertian yang makin akurat, atau pemahaman dan rencana, tentang bagaimana hidup mereka seharusnya dijalani dan jalan yang harus mereka tempuh. Inilah maksud dan makna penting dari banyaknya kesukaran yang diatur Sang Pencipta dalam kehidupan manusia.

Kembali ke kisah ini, setelah sang tokoh utama mengalami banyak kesukaran, apa pemahamannya tentang alasan kesukaran dan penderitaan yang selama ini dialaminya dalam hidup ini, dan mengapa Sang Pencipta mengatur dan menata segala sesuatunya seperti ini? Dapatkah engkau memahaminya dari kisah ini? Apakah dia memperoleh pemahaman akan hal-hal ini? (Tidak.) Mengapa dia tidak memperolehnya? (Karena di setiap tahap kehidupannya, dan di setiap titik balik dalam hidupnya, ketika keinginannya hancur berulang kali, dia tidak merenungkan atau menarik kesimpulan mengenai alasan impian seumur hidupnya tidak akan pernah menjadi kenyataan. Seandainya dia telah merenung dan mencari kebenaran, dia pasti sudah berubah. Namun, dia tidak memahami kedaulatan Sang Pencipta, dan hanya mampu bertahan dengan teguh pada impiannya dan berharap bahwa suatu hari nasibnya akan tiba-tiba berubah, yang mana ini tidak mungkin. Dalam prosesnya, dia terus-menerus menentang dan bergumul, jadi dia sangat menderita.) Itulah yang terjadi. Karena dia memilih jalan yang salah, tetapi dia tidak menyadarinya. Dia menganggapnya sebagai jalan yang benar, sebagai pengejaran dan keinginan yang dapat dibenarkan, dan kemudian bekerja keras, berjuang, dan bergumul ke arah itu. Dia tidak pernah ragu apakah keinginannya itu realistis atau tidak, dan dia juga tidak pernah ragu apakah keinginannya itu benar atau tidak. Sebaliknya, dia dengan keras kepala mengejar ke arah ini, tidak pernah berubah atau berbalik. Jika demikian, apa tujuan Tuhan memberinya begitu banyak kesukaran dalam hidup? Tuhan melakukan semua ini bukanlah kebetulan. Dalam kehidupan setiap orang, Tuhan mengatur beberapa pengalaman yang tidak biasa dan beberapa pengalaman yang menyakitkan bagi mereka. Sebenarnya, Sang Pencipta menggunakan metode ini dan fakta-fakta ini untuk memberitahumu agar tidak terus seperti ini, dan bahwa jalan ini tidak membawamu ke mana pun, dan ini bukanlah jalan yang harus kautempuh. Apa yang kaulihat dalam hal ini, secara tidak kasat mata? Tuhanlah yang memilih jalan bagi manusia, dan ini juga merupakan cara Tuhan berbicara kepada manusia, dan cara-Nya menyelamatkan manusia, serta membuat manusia keluar dari gagasan mereka yang keliru dan cara mereka yang keras kepala. Ini juga adalah cara Tuhan memberitahumu bahwa jalan yang kaupilih adalah rawa, lubang api, jalan tanpa jalur pulang, dan engkau tidak boleh menempuhnya. Jika engkau terus berjalan ke arah ini, engkau akan terus menderita. Ini bukanlah jalan hidup yang benar, ini bukanlah jalan yang harus kautempuh, dan ini bukanlah jalan yang telah Tuhan takdirkan untukmu. Jika engkau adalah orang yang cerdas, setelah mengalami kesukaran, engkau akan merenung: “Mengapa aku mengalami kesukaran seperti itu? Mengapa aku menemui jalan buntu? Apakah jalan ini tidak sesuai untukku? Jadi, jalan mana yang harus kutempuh dan arah hidup apa yang harus kuambil?” Saat engkau sedang merenung, Tuhan akan memberimu inspirasi dan bimbingan, atau menunjukkan arah yang benar di mana engkau harus mengambil langkahmu selanjutnya. Tuhan terus-menerus membimbingmu, sehingga engkau dapat makin secara nyata dan akurat memahami jalan ke depan yang telah Dia rencanakan untukmu dalam kehidupan nyata. Apakah sang tokoh utama dalam kisah yang baru saja Kuceritakan melakukannya? (Tidak, dia tidak pernah merenung.) Watak macam apa yang dia miliki? (Keras kepala.) Keras kepala—ini sangat menyusahkan. Dari sejak dia masih kecil hingga dia menjadi wanita tua yang beruban, keinginannya untuk memiliki seseorang yang dapat dia andalkan tidak pernah berubah. Entah sebelumnya dia telah mendengar Injil Tuhan dan memperoleh wawasan tentang bagaimana Sang Pencipta menciptakan langit dan bumi dan segala sesuatu, atau ketika Injil Tuhan datang kepadanya dan Tuhan memberitahunya kebenaran tentang semua ini, sejak awal hingga akhir, keinginannya tidak pernah berubah. Ini adalah aspek yang paling disesalkan. Manusia memiliki pemikiran dan gagasan. Apa tujuan Tuhan menciptakan semua ini untuk manusia? Tujuannya agar manusia melihat dan memahami orang-orang, peristiwa, hal-hal, dan lingkungan yang Tuhan atur bagi mereka. Sebagai manusia yang memiliki hati nurani dan nalar, mereka sedikit banyak akan memahami maksud Sang Pencipta hingga taraf kedalaman yang berbeda-beda ketika mereka dengan tulus menghayati semua hal yang telah Tuhan atur. Ini adalah salah satu cara kerja Tuhan yang sangat realistis dan nyata. Namun, karena manusia terlalu congkak dan keras kepala, serta tidak mudah menerima kebenaran, sulit bagi mereka untuk memahami maksud Sang Pencipta. Bagaimana sikap keras kepala orang terlihat? Apa pun yang Tuhan katakan atau lakukan, manusia tetap berpaut pada kepentingan mereka sendiri. Mentalitas mereka adalah: “Aku ingin merencanakan hidupku. Aku punya pemikiran, aku punya otak, aku terpelajar, dan aku dapat mengendalikan hidupku. Aku dapat melihat sumber dari segala sesuatu dalam hidupku, dan aku dapat sepenuhnya mengatur semuanya, jadi aku dapat merencanakan kebahagiaanku sendiri, masa depanku sendiri, dan prospekku sendiri.” Ketika mereka menemui jalan buntu, mereka berkata, “Kali ini aku gagal, aku akan mencoba lagi lain kali.” Mereka meyakini bahwa seperti inilah seharusnya manusia hidup, dan jika seseorang tidak memiliki semangat bersaing, dia akan hidup dengan sangat tidak berguna dan lemah dalam hidupnya. Apa sumber dari kegigihan mereka? Apa alasan mereka gigih? Itu karena mereka meyakini bahwa mereka harus menjadi orang yang kuat dan bukan orang yang lemah, dan bahwa mereka tidak boleh dikalahkan oleh kehidupan, apalagi dipandang rendah oleh orang lain, dan bahwa orang harus mandiri dan kompetitif, memiliki tekad, dan dijunjung tinggi oleh orang lain. Watak-watak ini, gagasan-gagasan ini, dan pemikiran-pemikiran ini mendominasi perilaku mereka, sehingga setiap kali mereka menghadapi kesulitan, kesukaran, atau penderitaan yang Tuhan atur bagi mereka, mereka memilih jalan yang sama seperti sebelumnya, yaitu bertahan dengan pemikiran mereka sendiri, tidak berbalik, dan sepenuhnya bertahan sampai akhir dengan apa pun yang mereka anggap baik, benar, dan bermanfaat bagi diri mereka sendiri, serta menjadi orang yang kompetitif. Justru watak keras kepala inilah yang membuat banyaknya penilaian mereka menjadi bodoh dan tidak realistis, dan mereka membentuk banyak pemahaman dan persepsi yang tidak sejalan dengan kenyataan.

Aku baru saja membahas satu aspek watak manusia, yaitu watak keras kepala. Karena sifat keras kepala manusia, ketika mereka menghadapi kesulitan dan keadaan yang menyakitkan yang diatur oleh Sang Pencipta, sikap mereka bukan tunduk, melainkan berpegang teguh pada apa pun yang bermanfaat bagi mereka dan tidak meninggalkannya. Bagaimana Tuhan menangani perilaku seperti itu? Pekerjaan Tuhan tidak bergantung pada kehendak manusia, jadi bagaimana Tuhan menangani tindakan manusia seperti ini? Tuhan pasti tidak akan berkata, “Engkau gagal kali ini, jadi tamatlah riwayatmu. Orang sepertimu tidak baik dan aku tidak menginginkanmu lagi.” Tuhan belum menyerah terhadap manusia. Dia terus menggunakan cara yang sama, mengatur berbagai lingkungan dan berbagai macam orang, peristiwa, dan hal-hal, sehingga orang dapat mengalami penderitaan yang sama dan menghadapi kesulitan yang sama. Apa tujuannya? (Tujuannya untuk membuat orang menjadi sadar.) Hal ini membuat orang merenung, menjadi sadar, dan meninggalkan pandangan mereka yang keras kepala. Berkali-kali, Tuhan menggunakan metode unik-Nya sendiri untuk berkomunikasi dengan manusia dengan cara seperti ini, dan untuk berinteraksi dengan manusia dengan cara seperti ini. Pada akhirnya, hasil apa yang ingin Tuhan capai melalui cara kerja ini? Tuhan membimbing manusia dengan membuat mereka melewati berbagai kesulitan, penderitaan, dan bahkan penyakit serta kemalangan keluarga di sepanjang hidup mereka. Tujuan membuat orang mengalami penderitaan ini adalah untuk membuat mereka terus-menerus merenung dan memahami di dalam jiwa mereka, dan untuk memeriksa lubuk hati mereka: “Apakah ini pengaturan Tuhan? Bagaimana aku harus menempuh jalan masa depanku? Haruskah aku mengubah arah? Haruskah aku mencari jalan kebenaran? Haruskah aku mengubah cara hidupku?” Tuhan membuat manusia mengalami segala macam penderitaan, kesengsaraan, kemalangan, dan kesulitan, sehingga setelah itu mereka menerima kepastian di lubuk hati mereka bahwa ada Yang Berdaulat yang mengendalikan takdir manusia, dan bahwa manusia tidak boleh degil, congkak, atau keras kepala, tetapi harus belajar tunduk—tunduk pada lingkungan, tunduk pada takdir, dan tunduk pada segala sesuatu yang terjadi di sekeliling mereka. Sebelum engkau mendengar firman Tuhan yang jelas, Tuhan menggunakan cara-cara dan fakta-fakta ini untuk membuatmu mengalami segala macam lingkungan, orang, peristiwa, dan hal-hal, serta membuatmu terus-menerus meyakini di lubuk hatimu bahwa takdir orang-orang telah diatur oleh Tuhan, bahwa tak seorang pun berdaulat atas takdirnya, dan manusia tidak berdaulat atas takdirnya sendiri. Engkau terus-menerus memiliki pemahaman atau suara seperti ini di lubuk hatimu, dan engkau terus-menerus meyakini bahwa segala sesuatu yang kaualami tidak disebabkan oleh siapa pun, juga tidak terjadi secara kebetulan, juga bukan disebabkan oleh alasan objektif atau keadaan, melainkan Tuhanlah yang berdaulat atas segala sesuatu secara tidak kasat mata. Bukan suatu kebetulan jika seseorang bertemu dengan orang lain dan sesuatu terjadi, atau mereka menemukan lingkungan yang mengubah hidup mereka. Bukan suatu kebetulan jika seseorang terserang penyakit dan setelah itu memperoleh berkat yang besar. Ini adalah Tuhan yang memberi tahu setiap orang dengan cara yang unik ini: Tuhan berdaulat atas takdir manusia, Tuhan mengawasi dan membimbing manusia setiap hari, serta memimpin semua orang setiap hari dan di sepanjang hidup mereka. Selain memberi tahu orang bahwa Dia berdaulat atas nasib manusia, atas segala sesuatu yang berkaitan dengan kehidupan manusia, atas tempat tujuan manusia, dan atas segala sesuatu yang berkaitan dengan manusia, apa lagi yang ingin Tuhan capai? Yaitu untuk membuat sejumlah gagasan, imajinasi, dan tuntutan tidak realistis yang manusia miliki terhadap Tuhan Sang Pencipta perlahan-lahan memudar, lenyap, dan dibuang, serta agar manusia secara berangsur mencapai titik di mana mereka dapat dengan jelas mengenali dan memahami cara-cara Sang Pencipta membimbing manusia dan cara-cara Sang Pencipta mengatur nasib seluruh kehidupan manusia. Berdasarkan hal-hal ini, manusia kemudian dapat melihat bahwa Tuhan memiliki sebuah watak dan bahwa Tuhan itu hidup dan nyata. Dia bukanlah patung tanah liat, juga bukan robot, dan Dia juga bukan makhluk tak bernyawa yang dibayangkan orang, tetapi sebaliknya, Dia memiliki kehidupan dan watak. Di satu sisi, hal ini membuat manusia memahami cara Sang Pencipta bekerja dan membuat manusia melepaskan segala macam gagasan, imajinasi, serta penalaran dan logika kosong yang tidak sesuai dengan kenyataan. Singkatnya, hal ini membuat manusia melepaskan semua gagasan dan imajinasi kosong tentang pekerjaan Tuhan. Dalam arti lain, setelah mereka melepaskan gagasan dan imajinasi ini, manusia mampu menerima dan tunduk pada pekerjaan Tuhan dan kedaulatan-Nya. Di satu sisi, ini adalah hasil yang kecil, tetapi di sisi lain, ada hasil yang belum pernah engkau semua lihat, dan ini adalah hasil yang terbesar dan paling mendalam. Apa sajakah hasil ini? Bahwa Tuhan menggunakan cara-cara ini untuk memberi tahu manusia bahwa segala sesuatu yang Dia lakukan dan selesaikan dalam diri manusia, Dia melakukannya dalam keadaan yang sangat praktis dan nyata. Setelah manusia memahami hal ini, mereka akan membuang beberapa hal yang kosong dan bersifat ilusi, serta benar-benar taat dan tunduk pada pengaturan Sang Pencipta, dan kemudian benar-benar menghadapi segala sesuatu yang diatur oleh Sang Pencipta dalam kehidupan nyata, alih-alih menggunakan teori-teori kosong, konsep-konsep agama, atau pengetahuan teologis untuk membayangkan Sang Pencipta, atau menangani beberapa hal dalam hidup. Inilah hasil yang Tuhan ingin lihat dan yang ingin Dia capai dalam diri manusia. Oleh karena itu, pada tahap pertama, sebelum engkau mendengar suara Sang Pencipta dan memahami firman yang jelas dari Sang Pencipta tentang berbagai kebenaran, cara Tuhan bekerja dalam diri manusia adalah dengan mengatur berbagai situasi untuk kaujalani dan kaualami. Ketika engkau mendapatkan kepastian tertentu, dan ketika engkau memiliki perasaan tertentu mengenai hal-hal ini di lubuk hatimu, dan digerakkan olehnya serta memahaminya, Tuhan akan memberitahumu dengan firman yang jelas tentang apa arti kehidupan, tentang siapa Tuhan itu, bagaimana manusia muncul, dan jalan seperti apa yang harus orang tempuh. Dengan demikian, berdasarkan keyakinan bahwa manusia berasal dari Tuhan dan diciptakan oleh Tuhan, serta keyakinan bahwa ada Yang Berdaulat di antara langit dan bumi dan segala sesuatu, manusia kemudian menempuh jalan kepercayaan kepada Tuhan, dan kemudian akhirnya menerima penghakiman dan hajaran Tuhan, serta menerima penyelamatan dan penyempurnaan Tuhan—keefektifannya jauh lebih baik. Sekarang, siapakah orang-orang yang menerima pekerjaan Tuhan pada akhir zaman? Setidaknya, mereka mengakui bahwa Tuhan itu ada dan meyakini bahwa seluruh alam semesta tunduk pada kedaulatan Tuhan. Mereka juga percaya pada takdir dan bahwa kehidupan manusia telah ditentukan dari sejak semula oleh Tuhan, dan selain itu, mereka percaya akan adanya alam roh, adanya surga dan neraka, serta mereka yakin bahwa nasib manusia telah ditentukan dari sejak semula. Dari antara orang-orang ini, Tuhan telah memilih umat pilihan-Nya, yang mencintai kebenaran dan yang mampu menerima kebenaran. Mereka mampu memahami suara Tuhan dan menerima pekerjaan Tuhan. Inilah satu cara dan satu prinsip yang Tuhan gunakan untuk bekerja.

Kita baru saja membahas tentang cara Tuhan bekerja dalam diri manusia, dan tentang cara Tuhan bekerja. Kita hanya membahas hal-hal ini, tanpa mengatakan apa pun tentang gagasan manusia atau apa tuntutan yang manusia ajukan terhadap Tuhan. Sekarang, mari kita mempersekutukan masalah-masalah yang berkaitan dengan hal ini. Karena kita telah menyebutkan dalam persekutuan ini bahwa manusia memiliki gagasan dan pemahaman yang kosong dan samar tentang pekerjaan Tuhan, mari kita cari beberapa contoh untuk membuktikan hal ini, dan membahas sedikit tentang contoh yang positif dan negatif. Berdasarkan hal ini, bukankah manusia akan mampu memahami khayalan mana yang cukup kosong dan samar, dan mana yang merupakan gagasan tentang pekerjaan Tuhan? Dimulai dengan kisah yang Kuceritakan kepadamu sebelumnya, sang tokoh utama kisah tersebut mengalami beberapa pengalaman yang menyakitkan dalam kehidupan. Setelah setiap pengalaman yang menyakitkan, Tuhan terus menggunakan metode-Nya sendiri untuk menata dan mengatur nasibnya serta membimbingnya di jalan yang akan datang. Meskipun dia tidak mengerti, tidak mengetahui, dan tidak merenung, Tuhan tetap melakukannya, sama seperti yang selalu Dia lakukan. Pada tahap ini, apakah terlihat bahwa dia memikirkan cara kerja Sang Pencipta ini? Dapatkah pemikiran-pemikiran tersebut dikatakan sebagai semacam gagasan? Apa sebenarnya pemikiran dan gagasan semacam ini? Pertama-tama, sang tokoh utama itu sendiri memiliki satu keinginan. Dia tidak berharap untuk menjadi kaya atau berkecukupan dalam hidup, dia hanya menginginkan seseorang yang bisa dia andalkan. Melalui penelaahan dan analisis, kita dapat memahami bahwa keinginan tersebut salah. Di satu sisi, hal ini bertentangan dengan takdir yang Tuhan atur dan tata bagi manusia, dan di sisi lain, hal ini juga tidak realistis. Jadi, apakah Tuhan sudah memberikan definisi atau pernyataan mengenai keinginannya tersebut? Berdasarkan imajinasi manusia, akan sangat mudah bagi Tuhan untuk membuat seseorang memahami sedikit doktrin, bukan? Jika Dia ingin membuat mereka mengerti, bukankah mereka akan mengerti? Wanita ini memiliki keinginan untuk memiliki seseorang yang dapat dia andalkan—Tuhan dapat membuatnya tidak memiliki keinginan tersebut, atau membuatnya mengubah keinginan tersebut—apakah Tuhan melakukan hal itu? (Tidak.) Tidak, Tuhan tidak melakukannya. Lalu, bukankah pemikiran orang semacam ini sebenarnya termasuk gagasan? Bukankah itu supernatural? Dan kosong? Timbulnya pemikiran seperti itu dalam diri manusia adalah fenomena yang wajar. Mengapa Kukatakan itu wajar? Tuhan menciptakan manusia dengan kehendak bebas. Manusia memiliki otak, pemikiran, dan gagasan. Setelah dirusak oleh Iblis, manusia menjadi tenggelam dalam suara dan pandangan dunia ini, dan, setelah dididik oleh orang tua mereka, dibiasakan oleh keluarga mereka, dan dididik oleh masyarakat, banyak hal timbul dalam pemikiran manusia—hal-hal yang lahir dari hati manusia, yang semuanya muncul secara alami. Bagaimana hal-hal yang muncul secara alami di dalam diri manusia ini terbentuk? Pertama, orang harus memiliki kemampuan untuk mempertimbangkan masalah—inilah dasar yang harus dimiliki orang untuk dapat memunculkan hal-hal ini. Kemudian, melalui pembelajaran dan pembiasaan lingkungan—seperti dididik oleh keluarga dan masyarakat—serta didorong oleh watak rusak dan hasrat serta ambisi liarnya sendiri, pemikiran manusia ini secara berangsur-angsur terbentuk. Ketika menyangkut pemikiran dan gagasan yang terbentuk seperti itu, entah itu sesuai dengan kenyataan ataukah kosong, atau seperti apa pun itu, kita tidak akan menggolongkan mereka sekarang. Sebaliknya, kita hanya akan membahas tentang bagaimana Tuhan menangani pemikiran semacam ini. Apakah Tuhan mengutuknya? Tuhan tidak mengutuknya. Jadi, bagaimana Dia menyikapinya? Dia tidak menyingkirkan pemikiran seperti itu dari manusia. Manusia menyimpan gagasan dan imajinasi, mereka berpikir bahwa dengan sentuhan lembut tangan Tuhan yang besar dan tak terlihat, pemikiran mereka akan berubah. Bukankah gagasan ini samar, supernatural, dan kosong? (Ya.) Inilah gagasan yang dimiliki manusia tentang bagaimana Tuhan bekerja. Di lubuk hati mereka, manusia sering kali memiliki khayalan tentang pekerjaan Tuhan dan metode pekerjaan-Nya, meskipun mereka tidak menyuarakannya. Manusia membayangkan Sang Pencipta datang dengan lembut di samping manusia dan, dengan lambaian tangan-Nya yang besar dan embusan napas-Nya, atau dengan sejumlah pemikiran, hal-hal negatif di dalam diri manusia akan lenyap dalam sekejap, sama seperti angin kencang yang meniup awan, tanpa suara dan tanpa jejak. Bagaimana Tuhan memperlakukan gagasan-gagasan manusia ini, hal-hal yang dimunculkan oleh pikiran manusia ini? Tuhan tidak menyelesaikannya dengan cara supernatural dan kosong, tetapi dengan mengatur lingkungan manusia. Lingkungan macam apa yang Dia atur? Ini bukanlah hal yang kosong—Tuhan tidak melakukan apa pun yang supernatural dan yang melanggar semua hukum. Sebaliknya, Dia mengatur lingkungan yang memaksa orang untuk memahami masalah dan merenung tanpa henti, di mana setelah itu Tuhan memakai berbagai macam orang, peristiwa, dan segala sesuatu untuk menerangi atau menuntun orang itu, di mana orang tersebut sampai pada suatu pemahaman. Tuhan tidak mengubah takdir mereka; Dia hanya menambahkan beberapa peristiwa pada perjalanan takdir mereka, dengan demikian memungkinkan mereka untuk memahami hal-hal ini. Semua gagasan manusia bersifat supernatural, kosong, samar, tidak realistis—terpisah dari kenyataan. Katakan saja, misalnya, seseorang sedang lapar dan ingin makan. Ada orang yang akan berkata, “Tuhan itu Mahakuasa, yang harus Dia lakukan hanyalah mengembuskan napasnya kepadaku dan aku akan kenyang. Perlukah aku memasak? Pasti hebat jika Tuhan dapat membuat mukjizat kecil agar aku tidak perlu merasa lapar.” Bukankah ini tidak realistis? (Ya.) Jika engkau mengatakan kepada Tuhan bahwa engkau lapar, apa yang akan Tuhan katakan? Tuhan akan menyuruhmu untuk mencari makanan dan memasaknya. Jika engkau berkata engkau tidak punya makanan dan tidak bisa memasak, apa yang akan Tuhan lakukan? Dia akan menyuruhmu untuk belajar memasak. Inilah sisi praktis dari pekerjaan Tuhan. Ketika engkau semua menghadapi sesuatu yang tidak jelas bagimu dan engkau tidak lagi mendoakan hal-hal kosong atau mengandalkan Tuhan secara samar dengan percaya diri atau membuat harapanmu di atas gagasan dan imajinasi yang kaumiliki mengenai Tuhan, engkau akan tahu apa yang harus kaulakukan—engkau akan mengetahui tugas, tanggung jawab, dan kewajibanmu.

Aku baru saja membahas satu aspek, yaitu ketika manusia tidak memahami lingkungan yang Tuhan atur, apa yang Tuhan lakukan? Tuhan terus mengatur lingkungan. Dia melakukannya agar manusia terus memahami kedaulatan Sang Pencipta, dan memahami apa takdir mereka melalui pengalaman hidup, agar manusia tahu di lubuk hati mereka bahwa keinginan mereka berbeda dengan takdir mereka dan berbeda dengan pengaturan Sang Pencipta. Dia melakukannya agar manusia kemudian akan belajar untuk secara berangsur-angsur melepaskan keinginan mereka sendiri dan tunduk pada segala sesuatu yang diatur oleh Sang Pencipta. Hal ini cukup mudah untuk dipahami. Aspek lainnya adalah ketika firman Tuhan yang jelas disampaikan kepada manusia, mereka membentuk lebih banyak gagasan dan imajinasi. Gagasan apakah itu? “Firman Tuhan adalah roti hidup dan kebenaran. Firman Tuhan adalah Tuhan itu sendiri. Saat aku mendengar firman Tuhan, betapa pun bodohnya aku, aku langsung menjadi cerdas. Asalkan aku membaca lebih banyak firman Tuhan, kualitasku akan membaik dan keterampilanku akan meningkat.” Apa pemikiran yang dimiliki orang-orang ini? Itu adalah gagasan mereka. Jadi, apakah ini cara Tuhan bekerja? (Bukan.) Karena ini adalah gagasan manusia, itu pasti tidak sejalan dengan pekerjaan Tuhan dan bertentangan dengan pekerjaan Tuhan. Ada sebuah fakta di sini. Tuhan berbicara kepada manusia dengan berhadapan muka dan memberi tahu mereka apa yang boleh dan tidak boleh mereka lakukan, jalan apa yang harus mereka tempuh, bagaimana mereka harus tunduk kepada Tuhan, dan prinsip-prinsip yang harus mereka masuki dalam berbagai aspek pekerjaan. Tuhan dengan jelas memberitahukan semua hal ini kepada manusia, tetapi manusia sering kali masih menunggu dan berharap bahwa Tuhan akan memberitahukan kepada mereka apa sebenarnya maksud-Nya melalui cara lain selain melalui firman-Nya, berharap dapat memperoleh hasil yang tak terbayangkan sebelumnya dan berharap melihat mukjizat. Bukankah ini gagasan manusia? (Ya.) Sebenarnya, apa yang Tuhan lakukan? (Tuhan mengatur lingkungan yang nyata agar manusia dapat merasakan dan mengalami firman Tuhan.) Apa yang Tuhan lakukan jika manusia masih belum memahami maksud-Nya setelah Dia mengatur lingkungan yang nyata tersebut untuk mereka? (Dia mencerahkan dan membimbing manusia.) Apa yang harus kaulakukan jika Dia tidak mencerahkan dan membimbingmu? (Menerapkan berdasarkan firman Tuhan dan melakukan apa yang Tuhan firmankan.) Benar. Sejak Tuhan memulai pekerjaan-Nya hingga sekarang ini, berapa banyak firman yang telah Tuhan sampaikan kepada manusia dengan berhadapan muka? Ada begitu banyak firman sehingga sekalipun engkau menghabiskan beberapa tahun membacanya, engkau tetap tidak akan bisa selesai membacanya. Namun, berapa banyak firman yang orang peroleh? Jika seseorang memperoleh terlalu sedikit firman, itu membuktikan apa? Itu membuktikan bahwa orang tersebut kurang berupaya memperhatikan firman Tuhan dan tidak mendengarkannya. Ada orang-orang yang berkata, “Aku mendengarkan”—tetapi apakah engkau menerima firman Tuhan? Apakah engkau memahaminya? Apakah engkau memperhatikannya? Engkau tidak memperhatikannya, jadi firman Tuhan telah berlalu begitu saja. Oleh karena itu, ketika Tuhan menggunakan bahasa yang jelas untuk memberi tahu manusia cara bertindak, caranya hidup, cara untuk tunduk kepada-Nya, dan cara untuk mengalami setiap peristiwa, jika manusia masih belum memahaminya, Tuhan tidak melakukan apa pun selain menyiapkan lingkungan bagi mereka, memberikan pencerahan khusus kepada manusia, atau membuat manusia mengalami beberapa pengalaman khusus. Itulah akhir dari apa yang Tuhan dapat, harus, dan ingin lakukan. Ada orang-orang yang bertanya, “Bukankah Tuhan ingin semua orang diselamatkan dan tidak ingin ada seorang pun yang binasa? Jika Tuhan menggunakan metode seperti itu untuk bertindak, berapa banyak orang yang akan dapat diselamatkan?” Sebagai jawabannya, Tuhan akan bertanya, “Berapa banyak orang yang mendengarkan firman-Ku dan mengikuti jalan-Ku?” Jumlahnya sama banyaknya—inilah pandangan Tuhan dan metode pekerjaan-Nya. Tuhan tidak melakukan apa-apa lagi. Apa gagasan manusia mengenai hal ini? “Tuhan mengasihani umat manusia ini, Dia peduli terhadap umat manusia ini, jadi Dia harus memikul tanggung jawab sampai akhir. Jika manusia mengikuti Dia sampai akhir, manusia pasti akan diselamatkan.” Apakah gagasan ini benar atau salah? Apakah itu sesuai dengan maksud Tuhan? Pada Zaman Kasih Karunia, wajar jika manusia memiliki gagasan seperti ini karena mereka tidak mengenal Tuhan. Pada akhir zaman, Tuhan telah memberi tahu manusia semua kebenaran ini, dan Tuhan juga telah menjelaskan kepada mereka prinsip-prinsip pekerjaan-Nya dalam menyelamatkan manusia, jadi sangat tidak masuk akal jika manusia masih memiliki gagasan seperti ini di dalam hati mereka. Tuhan telah memberitahukan kepadamu semua kebenaran ini, jadi jika, pada akhirnya, engkau tetap berkata bahwa engkau tidak memahami maksud Tuhan dan tidak tahu bagaimana melakukan penerapan, dan engkau masih mengucapkan perkataan yang penuh pemberontakan dan pengkhianatan seperti itu, dapatkah orang semacam itu diselamatkan oleh Tuhan? Ada orang-orang yang selalu berpikir, “Tuhan melakukan pekerjaan yang begitu besar, Dia seharusnya mendapatkan lebih dari separuh penduduk dunia, dan menggunakan sejumlah besar orang, kekuatan yang besar, dan sejumlah besar tokoh-tokoh penting untuk memberikan kesaksian tentang kemuliaan Tuhan! Betapa indahnya hal itu!” Ini adalah gagasan manusia. Di dalam Alkitab, dalam Perjanjian Lama dan Baru, berapa total orang yang diselamatkan dan disempurnakan? Siapa yang mampu takut akan Tuhan dan menjauhi kejahatan pada akhirnya? (Ayub dan Petrus.) Hanya mereka berdua. Sebagaimana Tuhan memandangnya, takut akan Dia dan menjauhi kejahatan, sebenarnya, berarti memenuhi standar pengenalan akan Dia, pengenalan akan Sang Pencipta. Orang-orang seperti Abraham dan Nuh adalah orang benar di mata Tuhan, tetapi mereka masih setingkat di bawah Ayub dan Petrus. Tentu saja, Tuhan tidak melakukan pekerjaan yang sedemikian banyak pada waktu itu. Dia tidak membekali manusia seperti yang Dia lakukan sekarang, Dia juga tidak mengucapkan begitu banyak firman yang jelas, Dia juga tidak melakukan pekerjaan penyelamatan dalam skala besar. Dia mungkin tidak mendapatkan banyak orang, tetapi ini masih bagian dari penentuan-Nya sebelumnya. Aspek apa dari watak Sang Pencipta yang dapat dilihat dalam hal ini? Tuhan berharap mendapatkan banyak orang, tetapi jika pada kenyataannya banyak orang tidak bisa didapatkan—jika umat manusia ini tidak bisa didapatkan oleh Tuhan saat Dia melakukan pekerjaan penyelamatan-Nya—Tuhan lebih suka meninggalkan mereka dan membuang mereka. Inilah suara hati dan pandangan Sang Pencipta. Berkenaan dengan hal ini, apa tuntutan atau gagasan yang dimiliki manusia terhadap Tuhan? “Karena Engkau ingin menyelamatkanku, Engkau harus bertanggung jawab sampai akhir, dan Engkau menjanjikanku berkat, jadi Engkau harus memberikannya kepadaku dan membiarkanku mendapatkannya.” Dalam diri manusia, ada banyak “keharusan”—banyak tuntutan—dan ini adalah salah satu gagasan manusia. Yang lain berkata, “Tuhan melakukan pekerjaan yang sedemikian besar—rencana pengelolaan enam ribu tahun—jika pada akhirnya Dia hanya mendapatkan dua orang, akan sangat disayangkan. Bukankah itu berarti tindakan-Nya sia-sia?” Manusia berpikir seharusnya tidak demikian, tetapi Tuhan bahkan senang mendapatkan dua orang. Tujuan Tuhan yang sebenarnya bukan hanya untuk mendapatkan kedua orang itu, tetapi untuk mendapatkan lebih dari itu, jika manusia tidak sadar dan memahaminya, dan mereka semua salah paham dan menentang Tuhan, serta tak punya harapan dan tak berarti, Tuhan lebih memilih tidak mendapatkan mereka. Itulah watak-Nya. Beberapa orang berkata, “Tidak bisa begitu. Bukankah Iblis nanti akan tertawa?” Iblis mungkin tertawa, tetapi bukankah dia tetap adalah musuh yang ditaklukkan Tuhan? Tuhan tetap mendapatkan umat manusia—beberapa di antara mereka yang dapat memberontak terhadap Iblis dan tidak dikendalikan olehnya. Tuhan telah mendapatkan makhluk ciptaan sejati. Apakah mereka yang belum didapatkan Tuhan lalu ditawan oleh Iblis? Engkau semua belum disempurnakan—apakah engkau semua akan mengikut Iblis? (Tidak.) Beberapa orang berkata, “Sekalipun Tuhan tidak menginginkanku, aku tetap tidak akan mengikut Iblis. Bahkan jika dia menawariku berkat, aku tidak akan mengambilnya.” Bahkan orang-orang yang belum didapatkan Tuhan tidak mengikuti Iblis—bukankah dengan demikian Tuhan mendapatkan kemuliaan? Orang-orang memiliki gagasan tentang jumlah orang yang Tuhan dapatkan atau skala yang Dia gunakan untuk mendapatkan mereka; mereka percaya bahwa Tuhan seharusnya tidak hanya mendapatkan sedikit orang tersebut. Manusia dapat memunculkan gagasan seperti itu karena, di satu sisi, manusia tidak dapat menyelami pikiran Tuhan, dan tidak dapat memahami orang seperti apa yang ingin Dia dapatkan—selalu ada jarak antara manusia dan Tuhan; di sisi lain, memiliki gagasan seperti itu adalah cara bagi manusia untuk menghibur dirinya sendiri dan membebaskan dirinya sejauh menyangkut nasib dan masa depannya sendiri. Manusia percaya, “Tuhan telah mendapatkan sangat sedikit orang—betapa mulianya bagi Dia jika mendapatkan kita semua! Jika Tuhan tidak membuang seorang pun, tetapi menaklukkan semua orang, dan semua orang disempurnakan pada akhirnya, dan pembicaraan tentang Tuhan memilih dan menyelamatkan umat manusia tidak sia-sia, demikian pula pekerjaan pengelolaan-Nya, bukankah Iblis akan semakin dipermalukan? Bukankah Tuhan akan mendapatkan kemuliaan yang lebih besar?” Manusia dapat mengatakan ini sebagian karena dia tidak mengenal Sang Pencipta dan sebagian lagi karena dia memiliki motif egoisnya sendiri: Dia khawatir tentang masa depannya, jadi dia mengaitkannya dengan kemuliaan Sang Pencipta, dan dengan demikian hatinya merasa tenang, berpikir bahwa ini adalah cara yang sempurna untuk mendapatkan kedua-duanya. Selain itu, dia juga merasa bahwa “Tuhan mendapatkan manusia dan mempermalukan Iblis adalah bukti kuat kekalahan Iblis. Itu seperti sekali mendayung, dua tiga pulau terlampaui!” Orang-orang sangat pandai mencari cara untuk menguntungkan diri mereka sendiri. Gagasan ini cukup cerdas, bukan? Orang memiliki motif yang egois, dan bukankah ada suatu pemberontakan dalam motif-motif ini? Bukankah ada tuntutan yang dibuat kepada Tuhan? Di dalamnya ada penentangan yang tak terucap terhadap Tuhan yang mengatakan, “Engkau telah memilih kami, memimpin kami, bekerja keras untuk kami, menganugerahkan hidup-Mu dan seluruh keberadaan-Mu kepada kami, menganugerahkan firman dan kebenaran-Mu atas kami, dan meminta kami mengikuti-Mu selama ini. Betapa ruginya jika Engkau tidak bisa mendapatkan kami pada akhirnya.” Alasan seperti itu adalah upaya untuk memeras Tuhan, mewajibkan-Nya untuk mendapatkan mereka. Dikatakan bahwa jika Tuhan tidak mendapatkan mereka, mereka tidak akan rugi, dan bahwa Tuhanlah yang akan mengalami kerugian—apakah pernyataan ini benar? Dalam hal ini, ada tuntutan manusia, serta ada imajinasi dan gagasannya: Tuhan melakukan pekerjaan yang sedemikian besar, jadi Dia harus mendapatkan banyak manusia. Dari mana asal “keharusan” ini? Itu berasal dari gagasan dan imajinasi manusia, tuntutannya yang tidak masuk akal, dan kesombongannya, bersama dengan campuran dari wataknya yang keras kepala dan kejam.

Gagasan manusia seperti itu harus dipersekutukan dari sudut pandang lain. Ada orang-orang yang berpikir, “Karena Sang Pencipta tidak peduli berapa banyak orang yang Dia dapatkan, dan menganggap bahwa Dia hanya akan mendapatkan seberapa pun orang yang Dia dapatkan, karena inilah sikap Sang Pencipta, bagaimana kami harus bekerja sama dengan-Nya? Apakah boleh jika kami hanya percaya sambil lalu dan tidak menganggapnya terlalu serius? Bagaimanapun juga, Tuhan pun tidak menganggapnya serius, jadi kami tidak perlu terlalu serius dalam memenuhi tuntutan Tuhan, kami pun tidak perlu menganggapnya sebagai pekerjaan utama kami, atau sebagai pengejaran seumur hidup kami. Sekarang setelah kami mengetahui pemikiran Tuhan, bukankah kami harus mengubah cara hidup kami?” Apakah pandangan ini benar atau salah? (Salah.) Karena sikap Tuhan telah disampaikan dengan jelas kepada manusia, dan mereka memahaminya, mereka seharusnya melepaskan gagasan mereka. Setelah melepaskan gagasan-gagasan mereka, apa yang harus orang lakukan, bagaimana mereka harus memilih, serta bagaimana mereka harus memahami dan menangani hal ini agar mereka memiliki pandangan dan sikap yang paling harus mereka anut? Pertama-tama, dalam kaitannya dengan pandangan mereka, orang harus berusaha merenungkannya. Setelah orang percaya kepada Tuhan, mereka memiliki imajinasi yang samar tentang rasa hormat dan penghargaan kepada-Nya. Mereka beranggapan bahwa “Tuhan itu mahakuasa, dan karena Dia telah memilih sekelompok orang dari antara manusia yang rusak ini, Dia pasti akan mampu menyempurnakan mereka. Oleh karena itu, kami pasti akan diberkati, dan itu adalah suatu kepastian.” Bukankah di balik “kepastian” seperti itu ada mentalitas mencoba keberuntungan? Ingin memperoleh berkat dan perkenan Tuhan tanpa mengejar kebenaran atau menjalani penghakiman dan hajaran Tuhan adalah sikap yang paling tidak boleh dimiliki oleh manusia. Jangan memiliki mentalitas mencoba keberuntunganmu—keberuntungan adalah musuh besar. Pola pikir macam apakah mencoba keberuntungan itu? Manakah dari keadaan, pemikiran, ide, sikap, gagasan, dan pandanganmu yang memiliki mentalitas mencoba keberuntungan di baliknya? Dapatkah engkau mendeteksi hal ini? Jika engkau mendeteksi hal ini dan melihat adanya pola pikir mencoba keberuntungan untuk memperoleh berkat, bagaimana engkau harus mulai mengubahnya? Bagaimana engkau harus mengatasinya? Ini adalah masalah-masalah nyata. Engkau harus mengetahui yang sebenarnya mengenai mentalitas mencoba keberuntunganmu. Engkau harus mengatasinya. Jika engkau tidak mengatasinya, itu akan sangatlah mungkin membuatmu tersandung dan engkau akan menderita. Jadi, hal-hal apa sajakah yang termasuk dalam mentalitas mencoba keberuntungan? Ada orang-orang yang berpikir, “Aku percaya kepada Tuhan dan bahkan telah meninggalkan keluarga dan karierku. Apa pun yang terjadi, sekalipun aku belum memberikan pelayanan yang patut dipuji, aku telah bekerja keras, dan sekalipun aku belum bekerja keras, aku telah membuat diriku lelah, jadi asalkan aku mengikuti Tuhan sampai akhir, aku dapat menjadi salah seorang dari para pemenang, salah seorang yang diselamatkan, salah seorang yang diberkati, salah seorang umat Kerajaan Tuhan.” Inilah mentalitas mencoba keberuntungan. Bukankah semua orang memiliki mentalitas seperti ini? Setidaknya, sebagian besar dari mereka yang meninggalkan segalanya untuk mengikuti Tuhan dan melaksanakan tugas mereka sepenuh waktu memiliki mentalitas seperti ini. Bukankah mentalitas orang mencoba keberuntungan adalah semacam gagasan? (Ya.) Mengapa Kukatakan itu adalah semacam gagasan? Karena, ketika engkau tidak memahami atau mengerti maksud dan sikap yang dimiliki oleh Sang Pencipta terhadap hal ini, engkau hanya secara subjektif mengharapkan hasil yang baik dan secara subjektif mengejarnya, dan itulah caramu melakukannya. Itu adalah semacam gagasan. Bagi Sang Pencipta, bukankah gagasan seperti itu adalah semacam pemerasan? Bukankah hal itu adalah tuntutan yang tidak masuk akal? Itu seperti berkata, “Karena aku telah mengikut Engkau, dan karena aku telah meninggalkan segala sesuatu dan datang ke rumah Tuhan untuk melaksanakan tugasku sepenuh waktu, aku harus dianggap sebagai seseorang yang sudah tunduk pada pengaturan Sang Pencipta, bukan? Jadi, dapatkah saat ini aku mendapatkan masa depan yang menjanjikan? Masa depanku seharusnya tidak suram—itu seharusnya terlihat jelas.” Ini adalah pola pikir orang yang mencoba keberuntungannya. Bagaimana pola pikir semacam itu diatasi? Orang harus mengetahui watak Tuhan. Sekarang setelah aku bersekutu seperti ini, pada dasarnya setiap orang seharusnya mengerti hal ini: “Jadi itulah yang Tuhan pikirkan. Itulah pandangan Tuhan dan sikap-Nya. Jadi, apa yang harus kami lakukan?” Orang harus menyingkirkan mentalitas yang mencoba keberuntungan mereka. Untuk menyingkirkan mentalitas ini, apakah cukup dengan berkata, “Aku telah menyingkirkannya dan tidak akan memiliki pemikiran semacam itu lagi. Aku akan memperlakukan tugasku dengan serius, bertanggung jawab, dan bekerja lebih keras”? Tidak sesederhana itu—ketika orang mengembangkan mentalitas yang mencoba keberuntungan mereka, dari dalam diri mereka muncul beberapa pemikiran dan penerapan, dan lebih daripada itu, beberapa watak akan terungkap. Hal-hal ini harus dapat diatasi dengan mencari kebenaran. Ada orang-orang yang berkata, “Jika aku telah memahami maksud dan sikap Tuhan, bukankah aku telah membuang mentalitas mencoba keberuntunganku?” Ucapan macam apa itu? Ucapan yang tidak mengandung pemahaman rohani; itu omong kosong. Jadi, bagaimana masalah ini diatasi? Engkau harus merenungkan, “Apa yang harus kulakukan jika Tuhan mengambil segalanya dariku? Apakah semua yang kubaktikan kepada Tuhan dan kukorbankan bagi Dia kuberikan dengan sukarela, atau apakah semua itu adalah upaya untuk melakukan pertukaran dengan-Nya? Jika aku bermaksud untuk melakukan pertukaran dengan-Nya, itu tidak baik. Aku harus berdoa kepada Tuhan dan mencari kebenaran untuk mengatasinya.” Lagi pula, seraya engkau menerapkan dan melaksanakan tugasmu, engkau harus memahami prinsip kebenaran mana yang tidak kaupahami, apa yang kaulakukan yang bertentangan dengan tuntutan Tuhan dan maksud-Nya, jalan seperti apa yang salah dan merupakan jalan bencana, dan jalan macam apa yang berkenan bagi Tuhan. Hal-hal lain apa yang melibatkan pola pikir mencoba keberuntungan? Ada orang yang, setelah mengalami sakit yang parah, diselamatkan oleh Tuhan dan menjadi sembuh. Mereka berpikir, “Engkau semua percaya kepada Tuhan untuk mengejar berkat. Aku berbeda. Kasih Tuhan yang besarlah yang membawaku ke sini; Dia memberikan kepadaku keadaan dan pengalaman istimewa yang menuntunku untuk percaya kepada-Nya, jadi Dia mengasihiku lebih daripada Dia mengasihi engkau semua, Dia memperlakukanku dengan kasih karunia khusus, dan, pada akhirnya, aku akan memiliki kesempatan yang lebih besar untuk bertahan hidup dibandingkan engkau.” Mereka berpikir mereka memiliki hubungan yang luar biasa dan istimewa dengan Tuhan—bahwa hubungan mereka dengan-Nya berbeda dengan hubungan orang kebanyakan. Karena pengalaman istimewa mereka, mereka merasa diri mereka luar biasa dan istimewa, dan oleh sebab itu mereka memiliki semacam kepastian bahwa mereka akan berhasil. Mereka mendefinisikan diri mereka pastilah berbeda dari orang lain, dan mereka yakin akan kemampuan mereka untuk bertahan hidup—ini juga, adalah mentalitas orang yang mencoba keberuntungannya. Ada orang-orang lain yang telah mengambil beberapa pekerjaan penting dan statusnya tinggi. Mereka menderita sedikit lebih lama dibandingkan orang lain, dipangkas sedikit lebih banyak dibandingkan orang lain, membuat diri mereka sedikit lebih sibuk dibandingkan orang lain, dan berbicara sedikit lebih banyak daripada orang lain. Mereka berpikir, “Aku telah ditempatkan pada suatu posisi penting oleh Tuhan dan oleh rumah-Nya dan aku disenangi oleh saudara-saudariku. Ini merupakan suatu kehormatan. Bukankah ini berarti aku akan lebih diberkati daripada orang lain?” Ini juga, adalah mentalitas orang yang mencoba keberuntungannya, dan ini adalah sejenis gagasan.

Aku baru saja membahas tentang beberapa perwujudan nyata dan keadaan mengenai mencoba keberuntungan. Keadaan, perwujudan, atau hal-hal apa lagi yang sering muncul dan biasanya ada di benak orang yang termasuk dalam upaya mencoba keberuntungan? Selain mereka yang memiliki pengalaman khusus, status yang tinggi, dan yang telah meninggalkan segalanya untuk mengorbankan diri mereka bagi Tuhan sepenuh waktu, ada juga mereka yang memenuhi syarat, melaksanakan beberapa tugas khusus, dan memiliki beberapa bakat khusus—semua orang ini memiliki pola pikir mencoba keberuntungan. Apa yang dimaksud dengan “memenuhi syarat”? Misalnya, ada orang-orang yang memberitakan Injil beranggapan bahwa jika mereka memenangkan 10 orang, mereka telah menghasilkan 10 buah dan memiliki peluang 10 persen untuk diberkati, dan jika mereka menghasilkan 50 buah, mereka akan memiliki peluang 50 persen, dan jika mereka menghasilkan 100 buah, itu artinya mereka memiliki peluang 100 persen. Ini adalah semacam gagasan, semacam barter, dan di atas segalanya, ini adalah mencoba keberuntungan. Jika mereka dapat mengukur pekerjaan Tuhan sambil berpaut pada gagasan-gagasan ini dan mentalitas mencoba keberuntungan, inikah yang dimaksud dengan percaya kepada Tuhan? Jalan apa yang sedang mereka tempuh? Bukankah ada yang salah dengan pengejaran mereka? Mengapa hal-hal ini muncul dalam diri mereka? Mengapa mereka berpaut padanya dan tidak mau melepaskannya? Ada orang-orang yang berkata bahwa itu karena mereka tidak mengenal Tuhan. Apakah ini benar? Ini adalah omong kosong. Jadi, apa sebenarnya alasannya? Orang-orang yang selalu berpegang teguh pada pandangan dan sikap seperti itu, dan yang memiliki gagasan-gagasan ini dan berpaut pada hal itu dengan sangat keras kepala, apakah mereka sedang mengerahkan segenap upaya pada firman Tuhan? (Tidak.) Mereka selalu memiliki sikap asal-asalan terhadap firman Tuhan, yaitu sikap dan pandangan seseorang yang melihat melalui kabut. Mereka menganggap bahwa dalam kepercayaan mereka kepada Tuhan, mereka hanya perlu mengetahui seberapa banyak penderitaan mereka demi Tuhan dan berapa banyak harga yang telah mereka bayar, berapa banyak upah yang telah mereka peroleh, bakat khusus apa yang mereka miliki, seberapa terampilnya mereka, seberapa tingginya status mereka, “saat-saat kebersamaan dalam kesengsaraan” seperti apa yang telah mereka alami dengan Tuhan, pengalaman istimewa apa yang mereka alami, dan hal istimewa apa yang telah Tuhan berikan kepada mereka, atau kasih karunia dan berkat apa yang Dia berikan kepada mereka yang berbeda dari apa yang telah diberikan kepada orang lain—mereka menganggap ini sudah cukup. Tidak soal betapa eratnya mereka berpaut pada pandangan-pandangan ini, mereka tidak pernah merenungkan apakah pandangan-pandangan mereka itu benar atau tidak, atau firman Tuhan yang mana dan prinsip-prinsip pekerjaan-Nya yang manakah yang bertentangan dengan pandangan-pandangan ini, atau apakah pandangan-pandangan ini telah dibenarkan oleh Tuhan atau tidak, atau apakah Tuhan bekerja dengan cara ini, atau menyelesaikan segala sesuatu dengan cara ini atau tidak. Mereka tidak pernah peduli dengan masalah ini. Hingga saat ini, mereka hanya merenung, memikirkan, dan bermimpi dalam benak mereka sendiri. Jadi, telah menjadi apakah kebenaran bagi mereka? Kebenaran telah menjadi hiasan. Meskipun orang-orang ini percaya kepada Tuhan, kepercayaan mereka tidak ada hubungannya dengan Tuhan atau kebenaran. Jadi, kepercayaan mereka berhubungan dengan apa? Kepercayaan mereka hanya berhubungan dengan gagasan, imajinasi, dan keinginan mereka sendiri, serta berhubungan dengan berkat dan tempat tujuan mereka di masa depan. Mereka belum berupaya untuk mengejar kebenaran, sehingga akhirnya mereka mendapatkan hasil seperti ini.

Melalui persekutuan hari ini, setelah engkau memperoleh pemahaman tentang cara kerja Tuhan atau pandangan dan sikap Tuhan, dapatkah hal ini berpengaruh dan mencapai hasil tertentu dalam pengejaranmu untuk mengenal Tuhan, dalam pengejaranmu akan kebenaran, dan pengejaranmu akan jalan masuk kehidupan? Dapatkah hal ini mengubah pandanganmu yang salah, agar engkau semua melepaskan gagasanmu sendiri? (Ya.) Ini mengharuskan orang untuk melakukan apa? (Hal ini mengharuskan orang untuk melepaskan gagasan mereka dan bertindak berdasarkan standar yang dituntut oleh Tuhan.) Engkau harus memahami bahwa karena Tuhan telah mengajukan tuntutan dan ketetapan seperti itu, Dia pasti akan mewujudkannya. Pada akhirnya, faktanya adalah bahwa firman Tuhan tidak akan kembali dengan sia-sia—semuanya akan terlaksana dan digenapi. Jika engkau menganggap bahwa belum tentu Tuhan melaksanakan hal-hal yang Dia firmankan, ini adalah gagasan dan imajinasi manusia, dan ini juga meragukan dan menghakimi Tuhan. Ada orang-orang yang berkata, “Bagaimana mungkin Tuhan melakukan hal itu? Bagaimana mungkin Dia puas hanya dengan menyelamatkan orang sebanyak yang Dia selamatkan? Bukankah kasih Tuhan itu besar dan tak terbatas? Kesabaran Tuhan itu tidak terbatas, dan toleransi serta belas kasihan Tuhan juga tidak terbatas.” Mereka membuat segala macam alasan agar tidak mengejar kebenaran, mereka mencadangkan jalan keluar yang nyaman bagi diri mereka sendiri sehingga mereka dapat menempuh jalan mereka sendiri, dan mereka mengabaikan firman dan pekerjaan Tuhan, serta penampakan Sang Pencipta. Mereka tahu betul di dalam hati mereka bahwa itu adalah kebenaran, tetapi mereka berharap itu bukan kebenaran. Ada unsur ketidakpercayaan dalam apa yang mereka lakukan, serta ada unsur persaingan dengan Sang Pencipta, dan mencoba menentang serta memeras Sang Pencipta. Apa tujuan-Ku mengucapkan firman ini? Ada orang-orang yang berkata, “Tujuannya adalah untuk memperingatkan kami, untuk menakut-nakuti kami, atau untuk membuat kami mengerti bahwa mereka yang ingin mundur boleh mundur saja, bahwa mereka yang menjadi lemah atau negatif boleh tetap menjadi lemah atau negatif saja, dan mereka yang ingin menjalani hidupnya sendiri boleh menjalani hidupnya sendiri. Pekerjaan Tuhan tidak akan memakan waktu lama, dan lagi pula, Tuhan tidak membutuhkan orang sebanyak itu, jadi mari kita berpisah!” Apakah seperti ini keadaannya? (Tidak.) Apa pun yang Tuhan firmankan, atau bagaimana Dia berfirman, yang Tuhan buat manusia pahami adalah maksud-Nya dan yang Dia buat mereka pahami adalah kebenaran. Jadi, jalan apa yang harus orang ikuti? Mereka harus mengikuti jalan Tuhan. Apa yang harus orang renungkan dan cari untuk diatasi? Semua gagasan, imajinasi dan tuntutan yang bertentangan dengan Tuhan. Semua hal ini bertentangan dengan kebenaran. Engkau harus melepaskan hal-hal ini, engkau harus menghalau hal-hal ini dari hatimu, dan engkau tidak boleh lagi dipengaruhi atau dikendalikan olehnya. Engkau harus mampu benar-benar datang ke hadapan Tuhan serta menerima penghakiman, hajaran, dan pemangkasan firman Tuhan, engkau harus ditahirkan dari watak rusakmu, serta mencapai ketundukan pada pengaturan dan penataan Tuhan. Selain itu, engkau harus terus-menerus merenungkan hal-hal dalam dirimu yang tidak sesuai dengan Tuhan dan bertentangan dengan kebenaran, dan merenungkan watak rusakmu, pandanganmu yang salah tentang berbagai hal, serta perbedaan gagasan dan imajinasi manusia. Setelah engkau merenungkan dan memahami hal-hal ini dengan jelas, dan mencari kebenaran untuk menyelesaikannya sekali untuk selamanya, engkau sudah berada di jalan yang benar dalam kepercayaan kepada Tuhan, dan baru setelah itulah engkau akan mampu menaati Tuhan dan tunduk pada pengaturan dan penataan-Nya.

Kita belum selesai menelaah bagian akhir dari kisah “Siapakah yang Kuandalkan?” yang barusan kita bahas. Begitu seseorang mulai percaya kepada Tuhan, dia datang ke hadapan Tuhan untuk berdoa, mencari maksud Tuhan, menerima pencerahan dan penerangan Tuhan, menerima bimbingan Tuhan, dan mendengarkan setiap firman yang terucap dari mulut Tuhan sendiri. Selama masa ini, Tuhan menggunakan kata-kata yang jelas untuk memberitahukan maksud-Nya kepada manusia dan segala sesuatu yang perlu mereka pahami. Tuhan tidak ingin engkau memahami kata-kata dan doktrin, Dia juga tidak ingin engkau mempelajari teologi. Tuhan tidak menggunakan firman ini untuk mendidikmu menjadi orang yang berperilaku baik, atau orang yang baik, atau seseorang yang memiliki hasrat dan ambisi—Tuhan tidak ingin engkau menjadi orang seperti itu. Tuhan ingin menggunakan firman-Nya untuk membuatmu memahami dari mana manusia berasal, bagaimana mereka harus hidup, dan jalan seperti apa yang seharusnya mereka tempuh. Namun, setelah mendengar firman ini, orang-orang tidak memikirkannya, dan tetap berpegang teguh pada pandangan mereka sendiri dan pada keinginan mereka sendiri, serta bahkan berpegang teguh pada prinsip-prinsip mereka sendiri tentang cara berperilaku. Sebagai contoh, ada orang-orang yang berkata: “Aku dilahirkan dengan keinginan untuk menjadi orang yang baik, dan menurutku, aku tidak terlalu jauh dari menjadi orang yang baik. Aku tidak melakukan hal buruk apa pun, aku tidak menyakiti atau menipu orang lain, atau memanfaatkan mereka, dan aku telah menjadi orang yang jauh lebih baik sejak aku mulai percaya kepada Tuhan. Aku selalu mengatakan yang sebenarnya, aku menghadapi orang lain dengan cara yang tulus, dan aku menaati Tuhan dan pengaturan gereja saat melaksanakan tugasku—bukankah itu cukup?” Apakah banyak orang memiliki pemikiran seperti ini? Dapatkah orang percaya benar-benar memenuhi tuntutan Tuhan dengan mengandalkan cara berpikir seperti ini? Ada banyak kebenaran yang Tuhan tuntut untuk dipahami manusia, dan ada banyak pelajaran yang bisa dipetik. Secara khusus, kebenaran yang terkait dengan visi adalah kebenaran yang harus dimiliki oleh orang-orang yang percaya kepada Tuhan dan ini merupakan hal-hal yang membangun dasar. Jika mereka bahkan tidak memahami kebenaran ini, dapatkah mereka memperoleh keselamatan? Jika mereka hanya mengandalkan imajinasi dan merasa nyaman dengan diri mereka sendiri, dan tidak mengejar kebenaran, masihkah mereka memenuhi syarat untuk menerima penghakiman dan hajaran Tuhan, atau ujian dan pemurnian-Nya? Dapatkah mereka memperoleh pentahiran Tuhan dan disempurnakan oleh-Nya? (Tidak.) Mereka pasti tidak dapat memperolehnya. Jumlah orang di gereja yang tidak mengejar kebenaran mungkin lebih dari setengahnya, atau jauh lebih banyak. Ketika engkau semua memikirkan situasi ini, akankah engkau berpikir seperti ini: “Tuhan telah berfirman begitu banyak, tetapi manusia masih belum memahaminya, jadi mengapa Tuhan tidak memberi pencerahan pada orang-orang yang bebal dan bodoh ini? Mengapa Tuhan tidak berfirman lebih banyak, tidak melakukan lebih banyak pekerjaan, dan berupaya lebih keras bagi mereka? Mengapa Roh Kudus tidak menggerakkan dan mendisiplin mereka agar orang-orang yang bebal ini tidak lagi bebal, dan orang-orang yang bodoh ini tidak lagi bodoh? Mengapa Tuhan tidak melakukan ini?” Perkataan seperti ini adalah keliru. Bukankah Tuhan sudah cukup berfirman? Banyak orang berkata bahwa Tuhan berfirman terlalu banyak, bahwa Dia berfirman terlalu detail, dan bahkan terlalu berulang-ulang. Jadi, adakah yang tahu mengapa Tuhan harus berfirman dengan cara seperti ini? Itu karena manusia terlalu keras kepala dan memberontak, tidak pernah menerima firman Tuhan dan tidak berupaya keras untuk mengejar kebenaran. Tuhan tidak akan memaksa orang-orang semacam ini. Jika orang tidak menerima firman Tuhan, bagaimana cara Tuhan memperlakukan mereka? Tuhan tidak pernah melakukan apa pun dengan paksaan, begitulah cara Dia bekerja. Tuhan telah mengucapkan begitu banyak firman sehingga manusia bahkan tidak mampu membaca semuanya, jadi bagaimana bisa Dia memaksa manusia? Mengapa manusia tidak memahami niat Tuhan yang tekun? Sang tokoh utama dalam kisah itu, yang mengalami penderitaan seumur hidupnya, juga membaca firman Tuhan dan mendengarkan khotbah-Nya, dan bahkan mengorbankan diri serta melaksanakan tugasnya penuh waktu di gereja, tetapi pada akhirnya, dia tidak memahami siapa sebenarnya yang bisa dia andalkan, atau bagaimana keinginannya muncul dan apakah keinginannya bisa menjadi kenyataan atau tidak—pasti ada masalah dalam hal itu. Sebenarnya, dari sudut pandang Tuhan, ini adalah masalah yang sangat sederhana. Engkau hanya perlu mengubah arah dan bergerak ke arah yang telah Tuhan berikan kepadamu dan ke jalan yang telah Tuhan beritahukan kepadamu, serta percaya, menerima, tunduk, dan melakukan penerapan dengan sikap yang teguh, tanpa ada keraguan atau kekhawatiran. Namun, orang-orang tidak mampu melakukannya. Mereka berpegang teguh pada gagasan, imajinasi dan harapan mereka sendiri, serta berpegang teguh pada khayalan yang tersembunyi di dalam hati mereka. Mereka bahkan menganggap hal-hal tersebut sebagai harapan terakhir yang harus mereka pegang erat, atau bahkan lebih buruk lagi, sebagai landasan yang mereka andalkan bagi keberadaan mereka, mengesampingkan firman Tuhan dan arahan yang telah Tuhan berikan serta mengabaikannya. Lalu bagaimana Tuhan menangani hal ini? Jika engkau tidak mengenali dan menerima hal-hal baik yang diberikan kepadamu, Tuhan akan mengambilnya. Apa yang seseorang peroleh setelah hal-hal ini diambil? Tidak ada. Oleh karena itu, di lubuk hatinya, sang tokoh utama ini tidak lagi mengetahui jawaban atas pertanyaan, “Apakah Tuhan benar-benar Pribadi yang dapat kuandalkan? Siapa yang sebenarnya bisa kuandalkan? Siapa yang bisa kuandalkan untuk bertahan hidup, memperoleh berkat, dan mendapatkan tempat tujuan masa depanku?” Dia telah menjadi makin bingung dengan pertanyaan-pertanyaan ini. Pada akhirnya, apa penyesalan yang masih tersisa di lubuk hatinya? Bahwa dia tidak punya siapa pun untuk diandalkan, tak ada seorang pun yang bisa dipercaya. Betapa tragis dan menyedihkan hidupnya! Dia bingung tentang apa makna penting dari pengaturan Sang Pencipta bagi manusia dalam kehidupan ini, dia tidak tahu. Setelah dia menjalani hidup dengan cara seperti ini, dan telah mencapai usia lanjut, dan masih tidak mampu memahami semuanya atau mencapai kesimpulan yang akurat, atau menemukan arah dan tujuan hidup yang akurat—ketika dia tidak mampu memperoleh semua ini, apa yang Tuhan lakukan tentangnya? Dia mengakhiri hidup orang ini. Tuhan telah melakukan semua yang mampu dilakukan. Tuhan telah mengatur lingkungan, memberi pencerahan dan membimbingnya, dan bahkan memberinya motivasi untuk terus hidup ketika dia sangat menderita atau ketika dia menghadapi situasi yang tidak ada harapan. Tuhan telah membuatnya mampu hidup sampai saat ini dengan penuh kasih dan dukungan. Dan apa tujuannya? Untuk membuatnya berbalik. Apa tujuan orang berbalik? Untuk memahami bahwa tak ada seorang pun yang bisa kauandalkan, dan bahwa engkau tidak boleh bergantung pada siapa pun, dan bahwa engkau tidak boleh berusaha menciptakan kehidupan yang bahagia sendiri, dan bahwa engkau tidak boleh memiliki keinginan apa pun, dan bahwa, kecuali Sang Pencipta, tak seorang pun mampu mengatur atau mengendalikan takdirmu, bahkan dirimu sendiri pun tidak. Pilihan apa yang harus kauambil? Datanglah ke hadapan Sang Pencipta tanpa keluhan dan prasyarat apa pun, dengarkan apa yang Dia katakan, dan ikutilah jalan-Nya. Entah itu penderitaan atau penyakit, semua ini adalah bagian dari kehidupan manusia yang harus dialami. Ketika kehidupan seseorang akan segera berakhir dan dia tidak memahami semua ini, apa lagi yang Tuhan lakukan? Dia tidak lagi melakukan apa pun, yang juga menandakan bahwa Tuhan sudah menyerah terhadapnya. Mengapa Tuhan tidak lagi melakukan apa pun? Karena orang tersebut selalu hidup dalam gagasannya sendiri, dan hidup dalam keinginan dan kegigihannya sendiri, serta telah memperlakukan segala sesuatu yang Tuhan atur dengan sikap keras kepala dan sikap bersaing yang merasa dirinya benar. Oleh karena itu, ketika kehidupan seseorang akan segera berakhir dan dia telah melewati tahap demi tahap melalui lingkungan atau proses yang telah Tuhan atur ini, tetapi pengenalan mereka akan Sang Pencipta belum berubah sedikit pun, dan dia tidak memiliki pemahaman apa pun tentang nasib kehidupan manusia, maka sudah jelas apa arti hidupnya, dan Sang Pencipta tidak akan lagi ikut campur atau melakukan apa pun. Inilah cara Tuhan bekerja.

Gagasan dan imajinasi apa yang muncul dalam diri manusia sebagai hasil cara kerja Tuhan? Ketika ada orang-orang yang melihat Tuhan menyingkirkan orang lain, gagasan-gagasan muncul dalam diri mereka dan mereka berkata: “Orang ini telah mengalami begitu banyak penderitaan dalam hidupnya, apakah Sang Pencipta tidak merasa kasihan terhadapnya?” Rasa kasihan itu mewakili apa? (Pemberian kasih karunia.) Dapatkah pemberian kasih karunia menentukan takdir seseorang? Dapatkah kasih karunia mengubah takdirnya? Dapatkah ini mengubah pandangannya? (Tidak.) Oleh karena itu, sebanyak apa pun berkat, kasih karunia, dan kenikmatan materi yang dianugerahkan Sang Pencipta kepada seseorang, jika hal-hal ini tidak dapat mendorong atau membantu orang tersebut untuk memahami maksud Tuhan, atau menempuh jalan yang benar dalam hidup, dan pada akhirnya menempuh jalan yang Tuhan tunjukkan kepada manusia, dan memahami semua hal yang manusia alami dalam hidup mereka, semua pekerjaan yang Tuhan lakukan terhadap mereka akan sia-sia, dan jelas bahwa masa-masa orang itu dalam memercayai Tuhan akan berakhir. Gagasan apa yang cenderung muncul dalam diri manusia? “Tuhan itu toleran dan sabar, dan kasih-Nya kuat dan besar. Mengapa Dia tidak mampu mengasihi orang semacam itu?” Bagaimana kasih Tuhan diwujudkan? Apakah Tuhan benar-benar mengasihi orang itu, atau tidak? Apakah kasih Tuhan telah membuahkan hasil dalam diri orang tersebut? Jika tidak ada hasil, bagaimana kasih Tuhan diwujudkan? Bagaimana watak Tuhan diwujudkan? Bagaimana cara Tuhan melakukan pekerjaan-Nya? Sebenarnya, sebelum Tuhan melakukan apa pun, Dia telah memilih orang tersebut, bekerja di dalam dirinya, dan memikirkan untuk menentukan seluruh hidupnya dari sejak semula dan mengaturnya berdasarkan cara-Nya. Ada maksud Tuhan di balik semua ini. Bukankah ini kasih Tuhan? (Ya.) Ini saja sudah merupakan kasih Tuhan. Saat orang tersebut menjalani setiap proses dalam hidupnya, Tuhan menunjukkan belas kasihan dan kepedulian-Nya kepadanya, melindunginya, memberinya motivasi, dan mengatur beberapa lingkungan, selalu melindunginya selama dia menyelesaikan misinya dalam kehidupan ini. Selama proses ini, seberapa pun gigihnya, keras kepalanya, dan congkaknya dia, Tuhan terus-menerus membantunya agar dengan lancar menjalani hidupnya berdasarkan jalan Tuhan, dengan kasih dan kemurahan hati Sang Pencipta, serta tanggung jawab Tuhan. Sebanyak apa pun bahaya dan pencobaan yang dia hadapi dalam hidupnya, atau bahkan berapa kali pun dia merasa putus asa dan ingin bunuh diri, Tuhan membimbingnya menjalani hidup ini berdasarkan jalan-Nya. Tanpa bimbingan Tuhan, hidupnya pasti tidak akan berjalan dengan lancar, karena dia akan dilanda oleh segala macam bujukan, pencobaan, atau bahaya. Jadi, semua ini adalah kasih Tuhan. Dalam gagasan mereka, orang menganggap bahwa kasih Tuhan seharusnya bebas dari penderitaan, kesengsaraan, dan hal-hal yang bertentangan dengan perasaan mereka. Sebenarnya, Tuhan selalu menganugerahkan belas kasihan, kasih karunia, dan berkat kepada manusia dengan cara yang penuh kasih dan toleran. Pada akhirnya, Dia juga mengungkapkan kebenaran dengan penuh kesabaran dan kasih, agar manusia memahami kebenaran dan memperoleh kehidupan. Dia menggunakan berbagai cara untuk mencapai hasil, membimbing orang selangkah demi selangkah agar mereka memahami kehidupan manusia dan mengetahui caranya hidup secara bermakna. Apa tujuan Tuhan melakukan pekerjaan-Nya dengan cara ini? Sederhananya, tujuan-Nya adalah agar manusia mampu membuang semua penderitaan yang menimpa mereka dalam hidup, serta semua penderitaan yang mereka sebabkan sendiri; secara lebih mendalam, tujuan Tuhan adalah untuk membuat manusia hidup bahagia, menjalani kehidupan sebagai manusia normal, manusia yang sesungguhnya, dan hidup di bawah bimbingan Sang Pencipta. Meski begitu, setiap orang memiliki kebebasan. Tuhan menciptakan kehendak bebas dan kemampuan berpikir untuk manusia. Kemudian, orang menerima banyak hal dari dunia dan masyarakat ini, seperti pengetahuan, budaya tradisional, tren sosial, didikan keluarga, dan sebagainya. Tuhan selalu membenci hal-hal yang berasal dari Iblis, dan menyingkapkannya agar manusia mengetahui betapa tidak masuk akal dan munafiknya hal-hal ini, dan betapa sangat tidak sesuainya hal-hal ini dengan kebenaran. Namun, Tuhan tidak pernah mengasingkan manusia atau menjauhkan mereka dari hal-hal Iblis ini. Sebaliknya, Dia membiarkan manusia mengalaminya dan mengetahui yang sebenarnya mengenai hal-hal jahat itu, dan dengan demikian memperoleh pengalaman hidup yang benar dan pemahaman yang benar. Setelah seluruh proses itu selesai dan Tuhan telah melakukan semua yang seharusnya Dia lakukan, manusia akan memperoleh sebanyak yang mampu mereka peroleh. Jadi, pada tahap akhir ini, gagasan apa yang muncul dalam diri manusia? Bahwa Tuhan telah meninggalkan seseorang, yang membuat orang merasa bahwa Tuhan tidak memedulikan perasaan mereka. Pada saat inilah, orang-orang merasa bahwa sedikit harapan hangat orang tersebut kepada Tuhan telah hancur, dan orang-orang merasa bahwa ini agak kejam. Ketika orang merasakan kekejaman ini, gagasan mereka pun tersingkap. Engkau ingin menjadi orang yang baik dan membantu orang tersebut agar diselamatkan. Apakah ini berguna? Orang itu telah percaya kepada Tuhan selama bertahun-tahun tanpa sama sekali mengejar kebenaran dan belum memperoleh apa pun. Engkau ingin mengasihani dan membantu mereka, tetapi mampukah engkau membekali mereka dengan kebenaran? Mampukah engkau menganugerahkan kehidupan kepada mereka? Engkau sama sekali tidak mampu melakukan hal itu, jadi mengapa engkau memiliki gagasan tentang Tuhan? Pekerjaan yang Tuhan lakukan adalah adil dan masuk akal bagi semua orang. Jika mereka sendiri tidak menerima kebenaran dan tidak tunduk pada pekerjaan Tuhan, bagaimana engkau bisa mengeluh bahwa Tuhan tidak menyelamatkan mereka? Pasti ada cukup banyak gagasan orang-orang di sini. Orang menyimpan begitu banyak gagasan tentang pekerjaan Tuhan, seperti: “Karena Tuhan telah berbuat begitu banyak, mengapa Dia tidak sepenuhnya menyelesaikan tahap terakhir ini? Tampaknya ini bukan hal yang Tuhan ingin lakukan, dan hal ini juga tidak seharusnya dilakukan oleh Tuhan. Karena Tuhan telah melakukan pekerjaan yang sangat besar, Dia seharusnya membiarkan semua orang yang percaya kepada-Nya diselamatkan. Hanya pencapaian seperti itulah yang merupakan hasil yang sempurna dari pekerjaan Tuhan. Mengapa Tuhan menyingkirkan orang ini? Hal ini bertentangan dengan kasih dan belas kasihan Tuhan kepada manusia, dan manusia kemungkinan besar salah memahaminya! Mengapa Tuhan melakukan segala sesuatu dengan cara seperti ini? Bukankah itu sedikit tidak memedulikan perasaan orang?” Memang seperti inilah watak benar Tuhan. Inilah watak benar Tuhan. Alami saja dan suatu hari engkau semua akan memahaminya.

Apa yang telah kita bahas berkaitan dengan beberapa gagasan dan imajinasi orang tentang pekerjaan Tuhan. Ada gagasan yang merupakan imajinasi manusia, dan ada yang merupakan tuntutan manusia terhadap Tuhan, dengan kata lain, manusia beranggapan bahwa Tuhan harus melakukan ini dan Tuhan harus melakukan itu. Ketika pekerjaan Tuhan tidak sesuai dengan gagasanmu dan bertentangan dengan tuntutan atau imajinasimu, engkau akan merasa kesal dan sedih, dan berpikir, “Engkau bukan tuhanku, tuhanku tidak akan menjadi sepertimu.” Jika Tuhan bukan Tuhanmu, lalu siapakah tuhanmu? Jika hal-hal ini tidak diatasi, manusia sering kali hidup dalam keadaan dan gagasan ini, dan dalam pikiran mereka, mereka sering kali memiliki gagasan dan tuntutan ini untuk mengukur pekerjaan Tuhan, untuk menilai apakah yang mereka lakukan benar atau salah, dan untuk menilai kebenaran dari jalan yang mereka tempuh—ini akan menimbulkan masalah. Engkau sedang mengikuti jalan yang tidak ada hubungannya dengan tuntutan Tuhan, jadi sekalipun engkau tampak mengikuti Tuhan dan tampak mendengarkan khotbah serta firman-Nya, akankah hasil akhirnya adalah untuk memperoleh keselamatan? Tidak. Oleh karena itu, agar dapat memperoleh keselamatan melalui kepercayaan kepada Tuhan, bukan berarti bahwa dengan menerima pekerjaan Tuhan dan memulai kehidupan bergereja, engkau pasti menjadi orang yang ada di dalam pekerjaan pengelolaan Tuhan, dan menjadi salah satu dari orang-orang yang akan Tuhan selamatkan dan sempurnakan, dan bahwa ini berarti engkau telah diselamatkan, atau engkau pasti akan diselamatkan. Tidaklah demikian. Ini hanyalah gagasan dan imajinasi manusia, serta penalaran dan penilaian manusia.

Silakan engkau semua rangkum—apa saja gagasan manusia yang ada dalam kisah yang barusan Kuceritakan ini? Setelah engkau merangkumnya, bacakan kembali. (Tuhan, kami telah merangkum empat gagasan. Pertama, manusia merasa bahwa jika mereka memiliki keinginan dan pengejaran yang masuk akal dan tidak berlebihan, Tuhan harus mengabulkannya. Kedua, manusia merasa bahwa jika Tuhan telah membayar harga yang begitu mahal untuk bekerja di dalam diri mereka, tetapi mereka tetap tidak mengerti, Tuhan seharusnya melakukan beberapa pekerjaan supernatural untuk dengan cepat memberi mereka pencerahan dan memberi tahu mereka jalan hidup yang benar, daripada membuat mereka mengalami begitu banyak kesukaran dalam hidup, dan membuat mereka menyelidikinya sendiri dan mengalaminya secara pribadi serta membuat mereka melewati berbagai hal. Ketiga, manusia memiliki gagasan tentang watak benar Tuhan. Mereka merasa bahwa jika Tuhan telah membayar harga yang begitu besar untuk bekerja di dalam diri mereka, pada akhirnya, hasil akhirnya harus ada, di mana hasilnya adalah mereka harus didapatkan oleh Tuhan. Keempat, di balik kepercayaan orang kepada Tuhan, ada semacam mentalitas mencoba keberuntungan.) Apakah masih ada lagi? Siapa yang bisa memberitahu-Ku? (Gagasan lainnya adalah karena Tuhan telah bekerja selama bertahun-tahun dan melakukan pekerjaan yang begitu besar, Dia seharusnya mendapatkan lebih banyak orang, dan jika Dia hanya mendapatkan sedikit orang, artinya itu bukan pekerjaan Tuhan.) Itu sudah lima gagasan. Apakah masih ada lagi? (Aku teringat satu gagasan, yaitu ketika orang memiliki pengalaman khusus, seperti ditangkap dan dianiaya, serta dalam prosesnya memiliki interaksi yang nyata dengan Tuhan dan kesaksian yang nyata, mereka menganggapnya sebagai semacam modal dan berpikir bahwa karena mereka memiliki kesaksian pengalaman seperti itu, mereka dapat memperoleh perkenan Tuhan, sehingga peluang mereka untuk bertahan hidup akan makin tinggi.) (Selain itu, orang-orang menganggap bahwa makin besar pekerjaan mereka dan makin besar harga yang harus mereka bayar, makin besar pula perkenan Tuhan yang akan mereka peroleh, dan makin besar kemungkinan mereka untuk diselamatkan.) Dengan kata lain, orang menganggap bahwa peluang mereka untuk memperoleh perkenan Tuhan didasarkan pada seberapa besar harga yang mereka bayar, dan bahwa keduanya harus berbanding lurus, bukan berbanding terbalik atau tidak berkaitan, dan bahwa keduanya harus terhubung—ini adalah sebuah gagasan. Itu sudah tujuh. Apa lagi? (Ada aspek lain, yaitu orang-orang menganggap bahwa jika Tuhan ingin mereka memahami kebenaran, Dia dapat mencerahkan mereka untuk membuat mereka mengerti, dan bahwa tidak seharusnya Dia menguji manusia, mencabut hak mereka, atau membuat mereka menderita, karena Tuhan mengasihi manusia, dan membuat mereka menderita bukanlah kasih.) Ini adalah gagasan tentang kasih Tuhan. Apa lagi gagasan lainnya? (Manusia menganggap bahwa akan lebih baik jika Tuhan mendapatkan semua orang. Iblis akan dipermalukan dan Tuhan juga akan mendapatkan umat manusia. Namun sebenarnya, ini adalah cara berpikir yang egois dan hina bagi manusia, dan ini demi kepentingan mereka sendiri.) Mereka memiliki imajinasi yang sempurna tentang hasil pekerjaan Tuhan. Ini adalah sebuah gagasan. Selain tujuan manusia yang egois dan hina, mereka meyakini bahwa semua yang Tuhan lakukan ini seharusnya memiliki awal dan akhir, dan bahwa hasilnya harus sempurna, dan sesuai dengan keinginan mereka, dan sejalan dengan imajinasi mereka, dan sesuai dengan keinginan mereka serta sejalan dengan kerinduan mereka akan hal-hal yang indah. Namun, ketika pekerjaan Tuhan berakhir, faktanya sering kali tidak sejalan dengan imajinasi manusia, dan hasil dari semua ini mungkin tidak sesempurna seperti yang orang bayangkan. Tentu saja, orang-orang tidak ingin melihat bahwa tidak akan ada banyak orang yang tersisa ketika pekerjaan Tuhan berakhir, sama seperti pada Zaman Hukum Taurat, ketika hanya ada sedikit orang percaya seperti Ayub, yang takut akan Tuhan dan menjauhi kejahatan. Manusia merasa bahwa hasil pekerjaan Tuhan seharusnya tidak seperti ini, karena Tuhan itu mahakuasa, dan begitulah cara mereka mendefinisikan kemahakuasaan Tuhan. Definisi kemahakuasaan Tuhan ini sendiri merupakan sebuah gagasan, sebuah konsep perfeksionisme yang dibayangkan oleh orang, dan tidak ada hubungannya dengan apa yang ingin Tuhan lakukan dan prinsip-prinsip yang Tuhan gunakan dalam melakukan pekerjaan-Nya. Adakah gagasan lainnya? (Ketika orang percaya kepada Tuhan, mereka tidak merenungkan jalan yang mereka tempuh, ataupun bagaimana mereka dapat membuang kerusakan dan memperoleh keselamatan. Sebaliknya, mereka menganggap bahwa Tuhan itu mahakuasa dan bahwa, jika Tuhan berkata Dia akan mengubah orang, mereka akan berubah.) Tuhan memberi tahu orang cara untuk berubah, tetapi mereka tidak menerapkan firman-Nya, dan mereka tidak mengubah diri mereka sendiri, dan bahkan selalu ingin menghindari kesulitan dan ingin agar Tuhan yang mengubah mereka. Ini adalah semacam imajinasi kosong, dan semacam gagasan. Apakah masih ada lagi? (Orang menganggap bahwa seseorang yang telah banyak menderita dan menemui banyak jalan buntu dalam hidupnya seharusnya memperoleh kesudahan yang baik pada akhirnya, dan bahwa Tuhan seharusnya tidak menyerah terhadap mereka. Pada akhirnya, ketika orang tersebut tidak didapatkan oleh Tuhan dan Dia menyerah terhadap mereka, orang-orang akan mengambil perspektif “orang baik” dalam memandang semua hal yang telah Tuhan lakukan, dan merasa bahwa tindakan Tuhan sangat tidak memedulikan perasaannya dan terlalu kejam.) Apa masalahnya di sini? Engkau semua hanya menjelaskan beberapa hal dan beberapa pemahaman yang berdasarkan persepsimu, tanpa menyebutkan bahwa ini adalah masalah gagasan. Apa gagasan utama orang-orang di sini? Orang-orang menganggap bahwa Tuhan menyelamatkan seseorang berdasarkan betapa menyedihkannya dia dan seberapa besar penderitaan yang telah dia alami. Orang-orang menganggap bahwa ketika Tuhan akhirnya memutuskan kesudahan orang tersebut, Dia seharusnya menunjukkan hati-Nya yang berbelas kasihan, dan sikap-Nya yang bermurah hati, toleran, kasih, dan belas kasihan-Nya, karena orang ini telah sangat menderita dan hidupnya sangat menyedihkan. Entah orang tersebut memahami kebenaran atau tidak, dan seberapa pun banyaknya mereka tunduk kepada Tuhan, orang menganggap bahwa Tuhan seharusnya tidak mempertimbangkan hal-hal tersebut, tetapi Dia seharusnya mempertimbangkan betapa menyedihkannya orang tersebut, dan mempertimbangkan bahwa dia telah banyak menderita, dan mempertimbangkan bahwa dia dengan gigih berpaut pada impiannya, dan membuat pengecualian dengan membiarkan dia diselamatkan—ini adalah gagasan manusia. Manusia memiliki banyak “seharusnya” dan menggunakan semua “seharusnya” ini untuk menentukan apa yang harus Tuhan lakukan dan menentukan tindakan Tuhan. Ketika fakta memperlihatkan bahwa Tuhan tidak melakukan segala sesuatu dengan cara seperti ini, pertentangan muncul di antara manusia dan Tuhan, dan kesalahpahaman tentang Tuhan muncul dalam diri manusia. Jadi, apakah itu hanya kesalahpahaman? Pemberontakan orang juga muncul karena hal ini. Inilah kesulitan dan konsekuensi yang ditimbulkan oleh gagasan terhadap manusia.

Fokus yang sedang kita bahas adalah gagasan. Melalui kisah yang baru saja kita ceritakan, orang-orang dapat melihat bahwa sang tokoh utama menggunakan banyak gagasan untuk menilai segala sesuatu yang telah Tuhan atur, dan sebagai akibat dari semua yang terjadi pada sang tokoh utama dan cara Tuhan memperlakukannya, orang-orang mengembangkan banyak pemikiran dan tuntutan pada Tuhan, yang semuanya adalah gagasan. Katakan kepada-Ku, gagasan apa lagi yang orang-orang miliki? (Orang menganggap bahwa karena Tuhan telah melakukan pekerjaan yang begitu besar, Dia seharusnya mendapatkan lebih banyak orang. Namun, Tuhan berkata bahwa jika Dia hanya mampu mendapatkan sedikit orang, hanya itulah yang akan Dia dapatkan. Jadi, orang merasa bahwa Tuhan tidak suka mendapatkan begitu banyak orang, jadi mereka berhenti mengejar.) Gagasan memengaruhi pengejaran orang. Ini harus dikoreksi. Bukannya Tuhan tidak suka mendapatkan banyak orang, justru Dia suka mendapatkan banyak orang. Ada sebuah pertanyaan di sini. Ketika Tuhan pada akhirnya menentukan kesudahan manusia, atas dasar apa Tuhan berkata bahwa Dia tidak akan lagi bekerja dalam diri mereka, dan malah menyerah terhadap mereka? Tuhan memiliki standar dalam hal ini, yang juga merupakan prinsip dan garis batas. Jika engkau memiliki gagasan tentang standar atau prinsip ini, atau tidak dapat melihatnya dengan jelas, beberapa penentangan terhadap Tuhan atau imajinasi tentang-Nya akan muncul dalam dirimu. Ada orang-orang yang berkata, “Tuhan berupaya sangat keras untuk bekerja di dalam dirinya, tetapi dia tidak berubah dan tidak melepaskan keinginannya, malah berpegang teguh pada keinginannya, dan tidak datang ke hadapan Tuhan, sehingga Tuhan menyerah terhadapnya.” Apakah ini alasan utama Tuhan menyerah terhadapnya? (Tidak.) Lalu, apa alasan utamanya? Di akhir kisah ini, ketika sang tokoh utama bertambah tua, meskipun penampilannya berubah, dan dia menua seiring berjalannya waktu, waktu pun berubah, yang tetap tidak berubah adalah keinginannya, dan khayalannya yang hampir kabur ini. Jadi, apa yang membuatnya tetap berpegang teguh pada keinginan seperti itu? (Wataknya yang keras kepala dan memberontak.) Benar, fakta bahwa dia tidak mencintai kebenaran, tidak mengejar kebenaran, tidak menerima firman Tuhan, dan tidak menerapkan kebenaranlah yang menyebabkan hasil seperti itu. Watak rusaknya seperti kecongkakan, sifat keras kepala dan degil membuatnya tetap bersikukuh pada keinginan serta aspirasinya sendiri, dan menghentikannya agar tidak melepaskan aspirasinya. Apa yang menyebabkan hal ini? Hal ini disebabkan oleh watak rusaknya. Jadi, kapan pun Tuhan melihat seseorang mencapai ujung jalan, dan wataknya tetap keras kepala, congkak, dan degil, apa artinya? Selama pekerjaan Tuhan berlangsung, meskipun orang ini tampak dari luar mengikuti Tuhan dan melaksanakan tugasnya, dia tidak menerapkan dan mengalami firman Tuhan dalam segala hal yang dia lakukan, dan pada dasarnya dia sama sekali tidak memiliki jalan masuk kehidupan. Jadi, apakah orang-orang semacam ini benar-benar menerima dan tunduk pada pekerjaan Tuhan? (Tidak.) Benar. Hal ini mengakibatkan mereka akhirnya ditinggalkan oleh Tuhan. Mereka menjalani seluruh perjalanan hidup mereka, dan meskipun selama hidupnya, mereka datang ke hadapan Tuhan dan memahami bahwa Sang Penciptalah yang mengatur semua ini, dan bahwa Sang Penciptalah yang mengatur nasib manusia, selama masa di mana mereka mengikuti Tuhan dan mendengarkan firman Tuhan, watak mereka yang keras kepala, congkak, dan degil sama sekali tidak berubah, bahkan pada masa-masa terakhirnya, jadi hasilnya sudah jelas. Inilah standar terakhir Tuhan untuk menyerah pada seseorang. Inilah prinsip Tuhan. Apa pun pandangan manusia, atau penilaian apa pun yang mereka buat tentang prinsip dan standar Tuhan ini, Dia tidak akan terpengaruh oleh manusia dan Dia akan melakukan apa pun yang seharusnya Dia lakukan. Jika engkau tidak berhubungan dengan orang ini dan tidak memahami apa esensi terdalam orang ini dan apa wataknya, tetapi hanya mempertimbangkan penampilannya, engkau tidak akan pernah memahami prinsip dan sumber tindakan Tuhan, serta akan membuat penilaian tentang tindakan Tuhan dan keputusan-Nya mengenai orang ini. Izinkan Aku bertanya kepadamu, mengapa Tuhan memberikan perlakuan seperti ini kepada orang yang begitu menyedihkan, seseorang yang telah mengalami segala macam penderitaan dalam hidup, seseorang yang telah mengalami penderitaan seumur hidupnya? Mengapa Tuhan menyerah terhadapnya? Hasil ini merupakan sesuatu yang tidak ingin dilihat oleh siapa pun, tetapi memang demikian fakta dan kenyataannya. Apa alasan Tuhan memperlakukannya seperti ini? Jika Tuhan bekerja dalam diri orang semacam itu selama sepuluh tahun berikutnya, dinilai berdasarkan pengejarannya, wataknya, dan jalan yang dia tempuh, akankah orang tersebut berubah? (Tidak.) Seandainya Tuhan bekerja di dalam dirinya selama 50 tahun lagi dan membiarkan dia hidup lebih lama, akankah dia berubah? (Tidak.) Mengapa dia tidak akan berubah? (Esensi naturnya menentukan bahwa dia bukanlah orang yang mengejar kebenaran, jadi berapa tahun lagi pun dia percaya kepada Tuhan, dia tidak akan berubah.) Siapa yang bisa mengatakannya dengan cara yang lebih spesifik? (Jalan yang sedang dia tempuh salah, itu bukanlah jalan mengejar kebenaran. Itu artinya bahwa sekalipun dia telah bertahun-tahun percaya kepada Tuhan, itu tidak akan berguna. Sekalipun dia percaya kepada Tuhan selama 10 atau 20 tahun lagi, jalan yang dia tempuh dan arah hidupnya tidak akan berubah.) Memang seperti itulah dia. Dia memiliki gagasan dan imajinasi di dalam dirinya. Dia tidak mengejar kebenaran, atau mengejar pemahaman akan kebenaran, atau mengejar jalan masuk ke dalam kebenaran. Yang dia kejar hanyalah penampilan bahwa dia terus mengikuti Tuhan, padahal esensinya tetap sama sekali tidak berubah. Dia percaya kepada Tuhan selama 10 atau 20 tahun tanpa mengejar kebenaran, atau selama 30 atau 50 tahun dan tetap tidak mengejar kebenaran, dan yang akhirnya dia perlihatkan dan jalani tidak pernah berubah. Hal ini ditentukan oleh esensi naturnya, dan ini hanyalah semacam watak yang dia miliki. Hal ini tidak pernah berubah, dan gagasan serta imajinasinya tentang Tuhan tidak pernah berubah. Jadi, apakah Tuhan punya prinsip untuk menangani orang semacam itu? Tentu saja. Orang-orang selalu berpura-pura menjadi orang baik, menganggap betapa toleran dan hebatnya mereka. Namun, apakah toleransimu sebesar toleransi Tuhan? Apakah kasihmu sebesar kasih Tuhan? (Tidak.) Jadi, apa yang dimaksud dengan toleransi Tuhan? Bagaimana engkau dapat mengetahui bahwa Tuhan itu toleran dan penuh kasih? Tuhan menggunakan berbagai cara yang bermanfaat bagi manusia untuk membawa mereka ke hadapan-Nya, membuat mereka mendengarkan firman-Nya dan memahami firman-Nya, serta membuat mereka menjalani kehidupan dan melakukan penerapan sesuai dengan tuntutan-Nya. Namun, orang tersebut tidak menerima, dan berpegang teguh pada pandangannya sendiri hingga akhir. Jadi, apakah Tuhan menyerah terhadap dia selama pengalaman hidupnya? (Tidak.) Tuhan tidak menyerah. Dalam setiap tahap kehidupannya, dalam segala hal yang Tuhan lakukan baginya dan segala sesuatu yang Tuhan haruskan agar dialaminya, Tuhan memenuhi tanggung jawab-Nya dengan serius hingga akhir. Apa tujuan Tuhan bertanggung jawab hingga akhir? Agar dapat melihat hasil yang baik, agar dapat melihat hasil yang memuaskan dan menyenangkan bagi orang tersebut, sehingga dia dapat menikmati kebahagiaan sejati yang dia dambakan—inilah yang dimaksud dengan toleransi Tuhan. Namun, apa hasil yang Tuhan lihat pada akhirnya? Apakah Tuhan melihat hasil yang ingin Dia lihat pada akhirnya? (Tidak.) Dia tidak melihatnya, sudah tidak ada harapan lagi yang terlihat. Apa artinya ketika Tuhan tidak melihat harapan? Itu artinya Tuhan sudah tidak menaruh harapan lagi pada orang tersebut. Dalam bahasa manusia, Dia putus asa. Jika masih ada secercah harapan, Tuhan tidak akan menyerah. Beginilah toleransi Tuhan dan kasih Tuhan. Tuhan secara nyata mengerahkan toleransi dan kasih-Nya kepada manusia, bukan sekadar mengucapkan kata-kata kosong. Pada akhirnya, yang Tuhan lihat dalam diri orang ini adalah bahwa watak rusaknya belum berubah, sifat keras kepalanya tetap ada, dan keinginannya tetap ada di lubuk hatinya. Meskipun orang tersebut ingin diberkati, tetapi ketika dia datang ke hadapan Tuhan, dia tidak melepaskan apa pun. Sebaliknya, orang ini berpegang teguh pada keinginan kecilnya di sepanjang hidupnya, dan berpaut pada keinginan tersebut di sepanjang hidupnya, serta menggenggamnya erat-erat sepanjang hidupnya. Di luarnya, orang tersebut menyerahkan dirinya kepada Tuhan, dan menyerahkan hidupnya serta seluruh kerabatnya kepada Tuhan. Namun, apa kenyataannya? Dia ingin memegang kendali, bertanggung jawab atas orang-orang di sekitarnya, bertanggung jawab atas kerabatnya, dan bertanggung jawab atas dirinya sendiri, dan selain itu, dia ingin mereka mengandalkan satu sama lain. Dia sama sekali tidak benar-benar menyerahkan semua ini kepada Tuhan. Dari sudut mana pun engkau memandangnya, jalan yang orang ini tempuh bukanlah jalan yang mengikuti jalan Tuhan, juga bukan jalan memenuhi tuntutan Tuhan secara sadar. Dia sama sekali tidak menempuh jalan mengikuti jalan Tuhan. Dia telah banyak menderita dan mengalami begitu banyak hal yang tidak biasa dalam hidupnya, tetapi hal itu tetap tidak membuatnya meninggalkan gambaran tentang kehidupan yang indah dan bahagia yang telah dia lukiskan, juga tidak membuatnya merenung dengan cara apa pun. Orang macam apa ini? Orang semacam ini terlalu keras kepala. Inilah hasil akhirnya jika orang tidak mengejar kebenaran dan tidak mengikuti jalan yang benar dalam hidup. Pada akhirnya, Tuhan sudah melakukan semua hal yang mungkin dapat Dia lakukan. Apa yang Tuhan lakukan telah melampaui imajinasi orang-orang dan melampaui apa yang dapat mereka capai. Tuhan telah memberi manusia terlalu banyak. Berdasarkan kerusakan manusia, watak mereka, dan sikap mereka terhadap Tuhan, mereka tidak pantas menerima hal-hal ini dan tidak pantas menerima berkat-berkat ini. Namun, apakah Tuhan menyerah? Tuhan melakukan banyak pekerjaan sebelum menyerah. Tuhan tak henti-hentinya menganugerahkan kasih-Nya, belas kasihan-Nya, serta kasih karunia dan berkat-Nya kepada mereka. Namun, setelah mereka menerima hal-hal ini dari Tuhan, apa sikap mereka sebagai balasannya? Mereka tetap menghindari-Nya dan menjauhi-Nya, dan sering kali dalam hati meragukan-Nya, waspada terhadap-Nya, menentang-Nya, dan menyerah. Mengapa orang selalu ingin mengandalkan orang lain untuk menciptakan kehidupan yang bahagia? Mereka tidak bisa membuat diri mereka sendiri memercayai Tuhan. Mereka tidak yakin bahwa Tuhan mampu menuntun manusia ke jalan yang benar dan membuat mereka bahagia. Mereka selalu merasa bahwa jalan mereka sendiri benar. Seandainya Tuhan dapat membantu dan menuntun mereka untuk mewujudkan tujuan mereka sesuai dengan jalan yang telah mereka pilih dan berdasarkan tuntutan mereka, mereka pasti telah menerima dan tunduk. Namun, Tuhan mengungkapkan kebenaran untuk membuat manusia kembali kepada-Nya, sehingga mereka dapat menerima kebenaran dan menjalani kehidupan yang bermakna, dan ini bertentangan dengan gagasan orang tersebut. Oleh karena itu, dia ingin menempuh jalannya sendiri dan menjalani kehidupannya sendiri. Dia menganggap bahwa dia benar-benar harus mengandalkan dirinya sendiri dan orang lain, dan bahwa dia tidak dapat mencapai tujuannya dengan mengandalkan Tuhan. Karena manusia tidak memahami maksud Tuhan dan hanya berpegang teguh pada gagasan mereka sendiri, mereka makin jauh dari Tuhan. Hanya mereka yang melihat bahwa Tuhan adalah jalan, kebenaran, dan hidup, dan yang melihat bahwa manusia sangat rusak dan membutuhkan keselamatan dari Tuhan, dan yang melihat bahwa hanya segala sesuatu yang Tuhan lakukan adalah kebenaran, dan bahwa itu adalah demi menyelamatkan manusia dari pengaruh Iblis dan membawa manusia ke tempat tujuan akhir yang indah, hanya orang-orang semacam itulah yang mampu mencari Tuhan, bersandar kepada-Nya, mengikuti-Nya hingga akhir, dan tidak pernah meninggalkan-Nya.

Yang barusan kita persekutukan adalah sikap Tuhan terhadap seseorang, dan juga berbagai cara Tuhan bekerja di antara manusia dan dalam diri manusia. Jika orang mengembangkan gagasan tentang hal-hal ini, mereka harus sering memeriksa, merenungkan, memahami, dan kemudian berubah. Apa tujuan berubah? Jika orang menyadari bahwa ini hanyalah gagasan dan imajinasi, dan menyadari bagaimana sebenarnya cara Tuhan melakukan segala sesuatu, mungkinkah mereka tetap memiliki gagasan yang jauh lebih keliru dan menyimpang tentang Tuhan? Hal ini masih mungkin terjadi, karena manusia adalah pemberontak dan memiliki pemikiran yang aktif, sehingga mereka kemungkinan memiliki segala macam gagasan tentang Tuhan. Satu gagasan memunculkan gagasan lain, yang kemudian memunculkan gagasan lainnya, dan berbagai macam gagasan terus bermunculan. Pada saat yang sama, ketika mereka mengembangkan gagasan tentang Tuhan, orang-orang terus-menerus salah paham terhadap Dia, serta merenung, dan kemudian terus-menerus memahami kebenaran, dan dalam proses ini mereka secara berangsur mulai mengenal Tuhan. Apa alasan ketidakmampuan manusia dalam mengenal Tuhan? Karena mereka tidak memahami apa yang dimaksud dengan gagasan, dan tidak mengenali gagasan yang ada di dalam diri mereka sendiri, dan mereka juga tidak merenungkan gagasan mereka, atau tidak pernah melepaskannya. Mereka hanya fokus memegang teguh gagasan-gagasan tersebut, dan tidak pernah berusaha memahami atau mengerti cara Tuhan bekerja, atau apa esensi pekerjaan Tuhan. Dengan demikian, selain watak rusak manusia, ada hal lain yang terjadi antara Tuhan dan manusia yang juga memengaruhi keselamatan manusia. Oleh karena itu, ketika menangani watak rusak mereka, orang-orang harus mendapatkan pemahaman yang lebih baik dan lebih detail tentang apa yang dimaksud dengan gagasan manusia. Apa tujuan memahami dan meluruskan gagasan manusia? Apakah tujuannya agar manusia melepaskannya? Tujuannya adalah agar manusia dapat masuk ke dalam kenyataan kebenaran sesegera mungkin, memahami apa sebenarnya yang Tuhan ingin manusia masuki, dan memahami bagaimana Tuhan melakukan segala sesuatu. Jika Tuhan melakukan segala sesuatu sesuai dengan apa yang kaubayangkan, dapatkah pekerjaan Tuhan dalam dirimu menjadi efektif? Tidak. Sebagai contoh, Tuhan tidak pernah memberikan pencerahan tentang beberapa hal kepadamu. Sebaliknya, Dia dengan jelas menetapkan bagaimana cara melakukannya, dan engkau hanya perlu pergi dan melakukannya. Namun, engkau selalu menunggu Tuhan menggerakkan dan mencerahkanmu, dan akibatnya, penantian ini menunda pekerjaan, engkau tidak melaksanakan tugasmu dengan baik dan benar, dan akhirnya engkau diberhentikan. Apa yang menyebabkan hal ini? (Gagasan.) Jika dilihat sekarang, apakah gagasan manusia memengaruhi jalan masuk mereka? (Ya.) Sejauh mana pengaruhnya terhadap jalan masuk mereka? Setidaknya, gagasan memengaruhi pemahaman orang tentang kebenaran dan jalan masuk mereka ke dalam kenyataan; yang terburuk, gagasan memengaruhi pilihan orang yang benar dan dengan mudah mengarahkan mereka untuk menempuh jalan yang salah. Ketika orang memiliki gagasan, mereka kemungkinan besar akan salah paham terhadap Tuhan. Sebagai contoh, Tuhan memangkas, menghakimi, dan menghajar mereka sepenuhnya agar dapat memperoleh hasil yang positif, sehingga orang mengenal diri mereka dengan lebih baik dan sungguh-sungguh bertobat. Namun, orang menganggap bahwa Tuhan dengan sengaja menentang mereka, dan bahwa Dia dengan sengaja ingin menyingkapkan dan menyingkirkan mereka. Apa pun yang Tuhan katakan atau lakukan, mereka selalu berpikir yang terburuk tentang Dia, dan meyakini bahwa Tuhan tidak mengasihi mereka, dan mereka bahkan memperlakukan orang yang menerapkan kebenaran sebagai orang bodoh. Tuhan menunjukkan jalan yang benar kepada manusia dan memungkinkan mereka menerapkan kebenaran dan hidup dalam terang, tetapi mereka malah memilih hidup dalam kegelapan berdasarkan falsafah Iblis dan logika Iblis. Jadi, jalan yang sedang mereka tempuh bukanlah jalan keselamatan. Jika engkau bersikeras melawan Tuhan, bukankah engkau akan makin menyimpang jauh dari pekerjaan Tuhan? Saat engkau makin menyimpang dari jalan keselamatan, engkau akan disingkirkan. Ada pepatah di dalam Alkitab, “Orang bodoh mati karena kekurangan hikmat” (Amsal 10:21). Apakah kematian itu serius? Dalam konteks akhir zaman, kematian bukanlah hal yang serius, tetapi kebinasaan adalah hal yang serius. Kematian bukan berarti kebinasaan, sedangkan kebinasaan berarti tidak memiliki kesudahan—mati selama-lamanya. Di zaman dahulu dikatakan bahwa orang bisa mati karena kebodohan. Namun sekarang ini, kebodohan bukanlah masalah besar. Siapa yang tidak melakukan hal-hal bodoh? Kematian juga bukan masalah besar, karena kematian belum tentu berarti kebinasaan. Jadi, mengapa manusia binasa? Manusia binasa karena sikap keras hati dan bandel mereka, yang jauh lebih serius daripada mati karena kebodohan, karena tidak ada kesudahannya. Mengapa Kukatakan bahwa sikap keras hati dan bandel dapat menyebabkan orang binasa? Hal ini berkaitan dengan masalah jalan yang ditempuh orang. Watak macam apakah sikap keras hati itu? Keras kepala. Memiliki watak yang keras kepala sangatlah menyusahkan. Terkadang orang tidak mengerti dan hanya ingin melakukan segala sesuatu dengan cara seperti itu. Sebaliknya, terkadang mereka mengerti, tetapi tetap ingin melakukan segala sesuatu dengan cara seperti itu, tanpa mengikuti tuntutan Tuhan. Selain itu, sifat bandel juga merupakan sejenis watak—dengan kata lain, tidak bernalar—dan ini berkaitan dengan kecongkakan dan kekejaman. Jika kedua watak ini tidak berubah, pada akhirnya dapat menyebabkan seseorang binasa. Apakah ini hal yang sepele? Mampukah engkau semua menerapkannya pada dirimu sendiri? Engkau harus memahami tindakan apa yang dapat ditimbulkan oleh watak congkak dan kejam. Segala sesuatu yang orang lakukan, siapa pun mereka, dilakukan di hadapan Tuhan, Sang Pencipta, dan Tuhan akan menetapkan penilaian terhadap orang berdasarkan watak benar-Nya. Jadi, bagi orang-orang yang memiliki watak yang congkak dan kejam, apa akibat dari perbuatan mereka? Mengapa dapat dikatakan bahwa hal ini merupakan konsekuensi yang tidak dapat diubah? Engkau semua harus memahaminya, bukan? Baiklah, kalau begitu kita tidak akan membahas lagi tentang gagasan yang berkaitan dengan kisah ini.

Mengenai gagasan manusia tentang pekerjaan Tuhan, dapatkah engkau semua memikirkan apakah ada gagasan lain yang belum kita bahas? Apakah gagasan yang telah engkau semua dengar hari ini adalah semua gagasan yang orang miliki tentang pekerjaan Tuhan? Jika kita membahas tentang penghakiman, hajaran, ujian, pemurnian, pemangkasan, serta penyingkapan dan penyempurnaan manusia, topik apa yang berhubungan dengan semua itu? Orang seperti apa yang dipangkas, dihakimi, dan dihajar oleh Tuhan? Orang seperti apa yang menghadapi ujian dan pemurnian? Dalam melakukan pekerjaan-pekerjaan ini dan menggunakan cara-cara ini untuk bekerja dalam diri manusia, Tuhan memiliki prinsip dan lingkup, yang didasarkan pada tingkat pertumbuhan manusia, pengejaran mereka, kemanusiaan mereka, dan sejauh mana mereka memahami kebenaran. Hari ini, Aku tidak akan membahas hal ini secara detail. Singkatnya, Tuhan memangkas dan mendisiplinkan manusia, menghakimi dan menghajar mereka, serta menguji dan memurnikan mereka. Tuhan bekerja dalam diri manusia berdasarkan beberapa langkah ini. Prinsip pekerjaan Tuhan dalam diri manusia dan langkah pekerjaan mana itu dilakukan didasarkan pada tingkat pertumbuhan seseorang. Istilah “tingkat pertumbuhan” ini mungkin tampak kosong bagi engkau semua. Tingkat pertumbuhan ini terutama diukur berdasarkan sejauh mana seseorang memahami kebenaran, apakah hubungan antara orang tersebut dengan Tuhan normal atau tidak, juga berdasarkan pada sejauh mana ketundukan orang tersebut kepada Tuhan. Jika kita membedakannya berdasarkan hal ini, apakah kebanyakan orang sudah menghadapi penghakiman, hajaran, ujian dan pemurnian sekarang? Bagi sebagian orang, mungkin masih terlalu dini untuk langkah-langkah tersebut, mereka dapat melihatnya, tetapi tidak dapat memperolehnya, sedangkan bagi orang lain, pemandangan seperti itu agak menakutkan. Singkatnya, cara-cara ini adalah langkah-langkah yang Tuhan ambil untuk menyelamatkan manusia dan menyempurnakan mereka, dan Tuhan menentukan beberapa langkah ini berdasarkan definisi akurat dari berbagai aspek diri seseorang. Pekerjaan yang Tuhan lakukan dalam diri manusia tidak ada yang terjadi secara sembarangan. Tuhan melakukan pekerjaan-Nya langkah demi langkah dan berdasarkan prinsip. Dia melihat pengejaranmu dan kemanusiaanmu, serta daya pemahamanmu, dan sikapmu dalam menangani segala macam orang, peristiwa, dan hal-hal dalam kehidupan sehari-harimu, dan sebagainya. Berdasarkan hal-hal ini, Dia menentukan cara bekerja dalam diri manusia dan cara membimbing mereka. Tuhan membutuhkan periode waktu untuk mengamati seseorang. Dia tidak mengambil keputusan secara terburu-buru berdasarkan satu atau dua hal—Tuhan tidak pernah terburu-buru dalam setiap hal yang Dia lakukan dalam diri siapa pun. Ada orang-orang yang berkata, “Aku takut dengan cara Tuhan menguji Ayub. Seandainya hal itu benar-benar terjadi pada diriku, aku pasti tidak mampu memberi kesaksian bagi Tuhan. Bagaimana jika Tuhan benar-benar membuatku kehilangan segala sesuatu seperti itu? Apa yang akan kulakukan?” Jangan khawatir, Tuhan tidak akan pernah bekerja dalam dirimu secara sembarangan, engkau tidak perlu takut. Mengapa engkau tidak perlu takut? Sebelum merasa takut, engkau harus terlebih dahulu meyakinkan dirimu sendiri dengan sebuah fakta, dan mempertimbangkan tingkat pertumbuhanmu. Apakah engkau memiliki iman Ayub, ketundukan Ayub, dan takut akan Tuhan seperti Ayub? Apakah engkau memiliki tingkat kesetiaan dan kemutlakan seperti Ayub dalam mengikuti jalan Tuhan? Ukurlah hal-hal ini, dan jika engkau tidak memilikinya, engkau dapat yakin bahwa Tuhan tidak akan membuatmu diuji dan dimurnikan, karena tingkat pertumbuhanmu tidak sesuai standar dan jauh dari yang diharapkan. Orang juga memiliki beberapa gagasan dan imajinasi, serta kecurigaan, ketakutan, atau penghindaran dan kewaspadaan terhadap ujian dan pemurnian Tuhan. Setelah orang memperoleh pemahaman menyeluruh tentang hal-hal ini dan cara Tuhan bekerja, gagasan mereka tentang pekerjaan Tuhan akan berangsur-angsur lenyap, dan mereka akan berfokus untuk mengejar kebenaran dan berupaya keras menerapkan firman Tuhan. Tujuan Dia mengucapkan firman ini adalah untuk mencapai tujuan ini. Dalam mengikuti Tuhan, engkau harus memahami cara Tuhan bekerja dan menyelamatkan manusia. Jika engkau benar-benar orang yang mengejar kebenaran, pergi dan lakukanlah segala sesuatu berdasarkan tuntutan Tuhan. Jangan memandang Tuhan dengan prasangka, dan jangan menggunakan pikiran picikmu sendiri untuk menyelami pikiran Tuhan. Engkau harus memahami apa sebenarnya prinsip-prinsip pekerjaan Tuhan, apa prinsip-prinsip yang Tuhan gunakan dalam memperlakukan orang, sejauh mana Tuhan bekerja dalam diri seseorang, dan apa standar penilaian Tuhan. Setelah engkau memahami hal-hal ini, apa yang harus kaulakukan selanjutnya? Yang Tuhan ingin lihat bukanlah engkau semua berhenti mengejar kebenaran, Dia juga tidak ingin melihat sikap seseorang yang menganggap dirinya sudah tidak memiliki harapan. Dia ingin melihat bahwa setelah engkau memahami semua fakta yang sebenarnya ini, engkau dapat pergi dan mengejar kebenaran dengan lebih teguh, berani, dan yakin, menyadari dengan jelas bahwa Tuhan adalah Tuhan yang adil. Ketika engkau tiba di ujung jalan, asalkan engkau telah mencapai standar yang Tuhan tetapkan untukmu, dan engkau berada di jalan keselamatan, Tuhan tidak akan berhenti berusaha menyelamatkanmu. Kira-kira begitulah gagasan orang tentang penghakiman, hajaran, ujian, pemurnian, dan pemangkasan. Masih banyak sekali aspek detailnya, terlalu banyak untuk dijelaskan secara gamblang dalam pembahasan singkat ini. Aku perlu memberikan beberapa contoh tentang bagaimana orang mewujudkan dan menyingkapkan gagasan ini dalam kehidupan sehari-hari, dan juga perlu untuk menceritakan beberapa kisah singkat dan menggabungkan beberapa tokoh dan alur sederhana, agar engkau dapat memahami atau menafsirkan gagasan orang melalui contoh-contoh kehidupan nyata ini, dan agar engkau dapat menyadari bahwa hal-hal ini adalah gagasan yang tidak sesuai dengan kenyataan, dan sepenuhnya bertentangan dengan prinsip dan standar Tuhan. Tuhan bahkan tidak melakukan hal itu, jadi mengapa engkau terus berpikir dan berspekulasi secara asal-asalan? Jika engkau selalu hidup dalam gagasan dan imajinasimu sendiri, engkau tidak akan pernah mengikuti jalan mengejar kebenaran berdasarkan tuntutan Tuhan, dan engkau akan selalu jauh dari tuntutan Tuhan. Jika engkau terus seperti ini, engkau tidak akan memiliki jalan penerapan dan engkau akan selalu berada dalam kekangan. Ke mana pun engkau pergi, engkau akan menemui jalan buntu di setiap tikungan, membuatmu bingung harus berbuat apa, dan tidak ada yang berjalan dengan lancar sedikit pun. Akibatnya, pada akhirnya engkau malah tidak layak menerima penghakiman dan hajaran Tuhan. Itu sungguh sangat disayangkan!

Mengenai kepercayaan kepada Tuhan, belum pernah ada seorang pun yang bersungguh-sungguh kepadamu sebelumnya. Sekaranglah waktunya untuk bersungguh-sungguh, karena ini adalah saat yang kritis! Waktunya hampir habis, jadi jangan memperlakukan kepercayaan kepada Tuhan sebagai sesuatu yang bisa dimain-mainkan. Tuhan telah bertekad untuk menyempurnakan manusia dan menyelamatkan manusia, dan Dia ingin menyelesaikan pekerjaan ini secara menyeluruh. Bagaimana cara Dia menyelesaikannya secara menyeluruh? Dengan memberi tahu orang-orang seluruh aspek kebenaran, agar mereka dapat memahaminya dengan jelas dan tidak tersesat. Tuhan akan mendisiplinkanmu ketika engkau tersesat. Jika engkau sering tersesat di jalanmu sendiri, Tuhan akan terus mendisiplinkanmu sampai engkau kembali ke jalan yang benar. Pada akhirnya, jika Tuhan telah melakukan semua yang mampu Dia lakukan dan engkau tetap belum memenuhi tuntutan Tuhan, siapa lagi yang bisa disalahkan? Engkau hanya bisa menyalahkan dirimu sendiri. Pada saat itu, yang bisa orang-orang lakukan hanyalah memukul-mukul dada dan menangis dengan getir. Apa hal terpenting yang menyangkut pemahaman orang akan kebenaran? Mereka harus menerima kebenaran, dan setelah menerimanya, mampu mencari kebenaran dan menghubungkannya dengan kehidupan sehari-hari mereka. Hanya dengan cara seperti inilah orang-orang mampu secara berangsur memperoleh pemahaman sejati akan kebenaran. Ketika engkau mendengarkan khotbah dan memperoleh pemahaman tentang makna harfiahnya, engkau menganggap bahwa engkau telah memahaminya—itu bukan benar-benar memahami kebenaran. Itu hanyalah pemahaman akan doktrin. Setelah engkau memahami makna harfiah khotbah-khotbah, engkau harus menghubungkannya dalam kehidupan nyata dengan keadaan dan jalan masukmu sendiri, agar engkau mampu mengenal dirimu sendiri dan mampu menerapkan kebenaran. Hanya itulah yang dimaksud dengan masuk ke dalam kenyataan kebenaran. Jika engkau tidak melakukan penerapan dengan cara seperti ini, kebenaran tidak ada hubungannya denganmu, firman Tuhan tidak ada hubungannya denganmu, dan dengan demikian Tuhan tidak ada hubungannya denganmu. Jika engkau tidak menerapkan kebenaran, engkau tidak akan memperoleh apa pun!
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Hanya dengan Menyelesaikan Gagasannya Orang Dapat Memasuki Jalur yang Benar dalam Kepercayaan kepada Tuhan (3)

Hari ini kita akan melanjutkan persekutuan tentang masalah gagasan. Sebelumnya kita telah membahas masalah ini dua kali, dan hari ini kita akan membahasnya sekali lagi untuk mengakhiri pembahasan. Mengenai apa yang telah dipersekutukan sebelumnya, engkau semua harus bersekutu satu sama lain setelahnya, dan kemudian merenungkan serta mengalami hal-hal ini sedikit demi sedikit. Topik-topik ini tidak dapat dipahami sepenuhnya hanya dalam waktu satu atau dua hari; orang hanya dapat mulai memahaminya secara bertahap dengan mengalami dan merasakannya dalam kehidupan. Apa yang sekarang engkau semua dapat sampaikan berdasarkan ingatan saja hanyalah hafalan. Makan dan minum firman Tuhan memerlukan adanya pengalaman; hanya setelah mengalaminya dalam kehidupan nyata selama beberapa waktu, barulah orang dapat memiliki pemahaman dan penghayatan yang sejati. Gagasan manusia utamanya terdiri dari gagasan mereka tentang Tuhan dan pekerjaan Tuhan. Kedua jenis gagasan ini paling memengaruhi pengejaran manusia, cara mereka memandang hal-hal, pemahaman dan sikap mereka terhadap Tuhan, dan terlebih dari itu, memengaruhi jalan yang mereka tempuh dalam memercayai Tuhan, serta arah dan tujuan yang mereka pilih untuk hidup mereka. Dari dua persekutuan kita sebelumnya, dapatkah sekarang engkau semua mendefinisikan dengan tepat apa yang dimaksud dengan gagasan? Imajinasi tentang kepercayaan kepada Tuhan adalah sejenis gagasan. Imajinasi-imajinasi ini terutama terwujud pada beberapa perilaku lahiriah dalam ucapan dan perilaku orang, serta rincian kehidupan sehari-hari mereka, seperti pangan, sandang, papan, dan transportasi. Ini adalah tingkat paling dasar. Lebih lanjut, ada beberapa imajinasi tentang pengejaran orang dalam percaya kepada Tuhan dan jalan yang orang tempuh, serta beberapa tuntutan, imajinasi, dan kesalahpahaman orang-orang yang berkaitan dengan pekerjaan Tuhan. Apa sajakah yang termasuk dalam kesalahpahaman ini? Mengapa itu disebut kesalahpahaman? Jika kita menyebutkan kesalahpahaman, itu pasti bukan pemikiran yang benar. Sebaliknya, kesalahpahaman adalah sesuatu yang tidak sesuai dengan fakta, tidak sesuai dengan kebenaran, dan tidak sesuai serta bertentangan dengan pekerjaan dan watak Tuhan; atau itu adalah sesuatu dari kehendak manusia yang dihasilkan dari gagasan, imajinasi, dan pengetahuan manusia, dan sama sekali tidak ada kaitannya dengan Tuhan sendiri atau pekerjaan Tuhan. Ketika gagasan, imajinasi, kesalahpahaman, dan tuntutan seperti ini muncul, itu berarti gagasan manusia tentang Tuhan dan pekerjaan Tuhan telah mencapai puncaknya. Apa yang terjadi dengan hubungan antara manusia dan Tuhan pada saat ini? (Sebuah penghalang terbentuk di antara mereka.) Ada penghalang di antara manusia dan Tuhan; apakah ini masalah yang serius? (Ya.) Ketika penghalang seperti itu terbentuk, itu berarti gagasan dan imajinasi manusia sangat buruk. Ketika terbentuk penghalang di antara manusia dan Tuhan, itu berarti mereka tidak puas dengan beberapa dari hal-hal yang telah Tuhan lakukan, mereka tidak mau lagi mencurahkan isi hati mereka kepada Tuhan, tidak mau lagi memperlakukan Tuhan sebagai Tuhan, atau tunduk kepada Tuhan. Mereka mulai mempertanyakan kebenaran dan watak Tuhan. Perwujudan apa yang segera mengikuti setelah ini? (Penentangan.) Jika orang tidak mencari kebenaran, kesalahpahaman ini tidak hanya menciptakan penghalang di hati mereka, tetapi juga langsung menuntun orang kepada penentangan, yaitu penentangan terhadap kebenaran, terhadap firman Tuhan, dan terhadap kedaulatan Tuhan. Mereka menjadi tidak puas dengan apa yang telah Tuhan lakukan dan berkata, “Apa yang Engkau lakukan tidak pantas; aku tidak sependapat ataupun menyetujuinya!” Maksud perkataan tersebut sebenarnya adalah, “Aku tidak bisa tunduk; ini adalah pilihanku. Aku ingin menyuarakan perbedaan pandangan, aku ingin menyuarakan pendapat yang berbeda dengan firman Tuhan, kebenaran, dan tuntutan Tuhan.” Perilaku macam apa ini? (Mereka sedang menyerukan tuntutan.) Setelah penentangan, muncullah seruan protes dan perlawanan; ini yang merupakan suatu eskalasi. Ketika watak rusak orang mengambil alih, satu gagasan saja dapat menciptakan penghalang dan kesalahpahaman di antara mereka dan Tuhan. Jika hal ini tidak segera diselesaikan melalui mencari kebenaran, penghalang tersebut akan makin besar dan menjadi tembok yang tebal. Engkau tidak lagi melihat Tuhan atau keberadaan-Nya yang sejati, apalagi melihat esensi keilahian-Nya. Engkau mulai meragukan apakah Tuhan yang berinkarnasi itu benar-benar Tuhan atau bukan, engkau kehilangan minat untuk makan dan minum firman Tuhan, dan engkau tidak lagi ingin berdoa kepada Tuhan. Dengan demikian, hubunganmu dengan Tuhan menjadi makin jauh. Mengapa orang bisa memperlihatkan perilaku seperti itu? Karena mereka merasa bahwa apa yang telah Tuhan lakukan menyakiti hati mereka, merusak martabat mereka, dan merendahkan integritas mereka. Benarkah demikian? (Tidak.) Lalu apa yang sebenarnya terjadi? (Itu karena keinginan orang belum terpuaskan, dan situasi yang mereka hadapi telah menyentuh kepentingan mereka sendiri.) Itu karena manusia memiliki watak yang rusak; ketika keinginan mereka yang berlebihan tidak segera dipenuhi, mereka menjadi menentang Tuhan dan sangat tidak puas karena Dia telah bekerja dengan cara yang tidak sesuai dengan gagasan manusia. Mereka tidak mengakui, juga tidak menerima, bahwa apa yang Tuhan lakukan adalah kebenaran, adalah kasih Tuhan, dan bertujuan untuk menyelamatkan manusia. Mereka mengembangkan gagasan dan kesalahpahaman tentang apa yang telah Tuhan lakukan, yang berarti watak rusak merekalah yang memegang kendali. Setelah penghalang-penghalang ini muncul, apa sajakah perwujudan dari segala jenis watak rusak yang orang-orang perlihatkan ketika mereka hidup berdasarkan gagasan? Mereka tidak mencari, menanti, atau tunduk, apalagi takut akan Tuhan atau bertobat. Mereka pertama-tama memeriksa dan mengkritik, lalu mereka mengutuk, dan akhirnya muncullah penentangan. Bukankah perilaku-perilaku ini merupakan kebalikan dari perwujudan yang positif seperti mencari, menanti, tunduk, menerima, dan bertobat? (Ya.) Itu berarti semua perilaku ini adalah hal-hal yang negatif. Semua itu adalah penyingkapan watak yang rusak; watak rusak merekalah yang mengendalikan tindakan dan pemikiran mereka, serta mengendalikan sikap, niat, dan pandangan mereka dalam menilai orang, peristiwa, dan hal-hal. Ketika orang-orang mulai memeriksa, menganalisis, menghakimi, mengutuk, dan bersikap menentang, apa langkah selanjutnya yang mereka ambil? (Perlawanan.) Lalu muncullah perlawanan. Apa sajakah perwujudan dari perlawanan? (Bersikap negatif, berpaling dari pekerjaan.) Bersikap negatif adalah salah satunya; mereka mengendur dalam pekerjaan dengan cara yang negatif, dan berpaling dari pekerjaan serta meninggalkan tugas mereka. Apa lagi? (Menyebarkan gagasan.) (Menghakimi.) Menghakimi, menyebarkan gagasan, semua ini adalah beberapa perwujudan dari menyerukan tuntutan dan melawan Tuhan. Apa lagi? (Mereka dapat mengkhianati Tuhan dan mengkhianati jalan yang benar.) Itu adalah hal yang paling serius; ketika seseorang mencapai titik ini, natur jahatnya muncul sepenuhnya, sepenuhnya menyangkal dan mengkhianati Tuhan, dan mereka bisa berpaling dari Tuhan setiap saat.

Apa sajakah berbagai perwujudan perilaku yang menyerukan tuntutan dan melawan Tuhan yang baru saja disebutkan? (Mengendur dalam pekerjaan dengan cara yang negatif, berpaling dari pekerjaan, dan meninggalkan tugas.) (Menghakimi Tuhan.) Menghakimi Tuhan dan pekerjaan-Nya. (Kemudian muncullah penyebaran gagasan, dan akhirnya, mengkhianati Tuhan.) Mari kita bahas lebih detail. Adakah keluhan dalam penyebaran gagasan? (Ada.) Terkadang, penyebaran gagasan bercampur dengan keluhan, hal-hal seperti, “Apa yang tuhan lakukan tidak benar,” “Aku percaya kepada tuhan, bukan kepada orang,” dan “Aku percaya bahwa tuhan itu benar.” Perkataan-perkataan ini mengandung nada keluhan. Mengendur dengan cara yang negatif, menyebarkan gagasan, dan menghakimi Tuhan adalah perilaku yang cukup serius, tetapi yang paling serius adalah pengkhianatan. Keempat hal ini cukup jelas, cukup serius, dan berasal dari natur yang menentang Tuhan secara terang-terangan. Apa sajakah beberapa perwujudan spesifik dalam perilaku ini yang dapat engkau semua pikirkan, lihat, atau bahkan pernah kaulakukan sendiri? (Ada juga penghasutan; untuk melampiaskan ketidakpuasan terhadap Tuhan, ada orang-orang yang menghasut jauh lebih banyak orang untuk melawan-Nya.) Ini adalah perwujudan dari penyebaran gagasan. Adakah orang yang di luarnya tampak tunduk, tetapi saat berdoa berkata, “Biarlah Tuhan yang menyingkapkannya; apa yang sedang kulakukan benar, semua akan tersingkap pada waktunya; aku tahu Tuhan itu adil”? Perkataan ini mungkin kedengarannya benar, bahkan bisa dibenarkan, tetapi menyembunyikan pembangkangan dan ketidakpuasan terhadap Tuhan. Ini adalah perlawanan dalam benak, ini adalah pengenduran yang negatif dan perlawanan yang negatif. Adakah aspek lainnya? (Mengenai pengenduran yang negatif, ada juga yang membiarkan diri mereka dipengaruhi oleh keputusasaan dan menyerah dalam kefrustrasian, meyakini bahwa memang begitulah mereka, bahwa ini hanyalah natur mereka; mereka meyakini bahwa tak ada seorang pun yang dapat menyelamatkan mereka, jadi jika Tuhan ingin menghancurkan mereka, maka biarlah itu terjadi.) Ini adalah bentuk perlawanan yang diam-diam; keadaan mereka yang sebenarnya adalah negatif, menganggap bahwa tindakan Tuhan tidak dapat dipahami dan bahwa manusia tidak dapat benar-benar memahaminya, jadi apa pun yang ingin Tuhan lakukan, biarlah Dia melakukannya. Di luarnya, mereka tampaknya telah tunduk pada pengaturan dan penataan Tuhan, tetapi sebenarnya, di lubuk hati mereka, mereka sangat menentang pengaturan Tuhan, dan sangat merasa tidak puas dan tidak patuh. Mereka telah mengakui bahwa ini adalah perbuatan Tuhan dan tidak mengajukan tuntutan lebih lanjut; lalu mengapa dikatakan bahwa ini adalah perasaan yang bersifat melawan? Mengapa menggolongkan seperti itu? Sebenarnya, secara sadar, mereka juga tidak ingin mengutuk hal ini, mereka tidak ingin menetapkan dengan berkata, “Apa yang dilakukan Tuhan itu salah; aku tidak menerimanya. Aku mampu tunduk pada hal-hal lain yang telah Tuhan lakukan, tetapi tidak dengan yang ini. Bagaimanapun juga, aku akan mengendur dalam pekerjaanku dengan cara yang negatif karena hal ini.” Di alam bawah sadar mereka, keadaan mereka tidak seperti ini, mereka tidak memiliki kesadaran ini. Dalam hatinya, mereka hanya agak menentang, tidak puas, atau marah. Ada orang-orang yang bahkan mungkin mengutuk tindakan Tuhan sebagai kesalahan, tetapi dari lubuk hati mereka, dalam hal keinginan subjektif mereka, secara sadar mereka sebenarnya tidak ingin mengutuk Tuhan, karena bagaimanapun juga, yang mereka percayai adalah Tuhan. Jadi, mengapa dikatakan bahwa perilaku ini bersifat melawan, bahwa perilaku ini adalah pengenduran yang negatif, dan bahwa perilaku ini mengandung unsur-unsur kenegatifan? Kenegatifan itu sendiri merupakan salah satu bentuk penentangan dan perlawanan yang memiliki beberapa perwujudan. Pertama, ketika orang mengembangkan keadaan seperti menyerah dalam keputusasaan dan mengendur dengan cara yang negatif, dapatkah mereka sadar dalam hati mereka bahwa keadaan-keadaan ini salah? (Ya.) Semua orang dapat menyadari hal ini, kecuali mereka yang baru menjadi orang percaya selama dua atau tiga tahun dan jarang mendengar khotbah; mereka tidak memahami hal-hal ini. Namun, asalkan orang telah percaya kepada Tuhan setidaknya selama tiga tahun, sering mendengar khotbah, dan memahami kebenaran, mereka dapat memiliki kesadaran ini. Ketika orang menyadari bahwa keadaan-keadaan tersebut salah, apa yang harus mereka lakukan agar tidak bersikap melawan? Pertama, mereka harus mencari tahu. Mencari tahu apa? Mencari tahu mengapa Tuhan telah mengatur hal-hal seperti ini, mengapa situasi seperti itu telah menimpa mereka, apa maksud Tuhan, dan apa yang seharusnya mereka lakukan. Ini adalah hal yang positif, inilah perwujudan yang seharusnya dimiliki orang. Apa lagi? (Orang harus menerima, tunduk, dan melepaskan gagasan.) Apakah mudah untuk melepaskan gagasanmu sendiri? (Tidak.) Jika engkau menganggap dirimu benar, engkau tidak akan mampu melepaskannya. Untuk mencapai titik melepaskan, itu mencakup beberapa langkah. Jadi, penerapan apa yang paling tepat dan cocok untuk hal tersebut? (Doa.) Jika doamu hanya terdiri dari beberapa kalimat kosong, dan engkau hanya berdoa dengan asal-asalan, masalahnya tidak akan terselesaikan. Engkau berdoa, “Ya Tuhan, aku ingin tunduk; kumohon agar Engkau mengatur dan menata keadaanku sedemikian rupa sehingga aku mampu tunduk. Jika aku tetap tidak mampu tunduk, didiklah aku.” Apakah mengucapkan beberapa kalimat kosong seperti ini membuat keadaanmu yang salah berubah? Itu sama sekali tidak mengubah keadaanmu. Engkau memerlukan metode penerapan yang membuatmu berbalik. Jadi, bagaimana engkau dapat melakukan penerapan untuk membalikkan keadaan? (Orang harus secara aktif mencari maksud Tuhan, mengakui di dalam hati bahwa Tuhan itu benar dan mereka salah, dan mampu menyangkal diri mereka sendiri.) Inilah dua metode penerapannya: secara aktif mencari maksud Tuhan, dan dalam hati mengakui bahwa Tuhan itu benar dan dirinya salah. Kedua metode ini cukup bagus, keduanya menyatakan hal-hal yang benar, tetapi ada satu yang paling praktis. Yang manakah yang praktis? Yang manakah yang omong kosong? (Yang praktis adalah secara aktif mencari maksud Tuhan.) Sering kali, Tuhan tidak memberitahukan maksud-Nya secara langsung kepadamu. Selain itu, Dia tidak akan secara tiba-tiba mencerahkanmu untuk membuatmu memahami maksud-Nya. Dia juga tidak akan menuntunmu untuk benar-benar makan dan minum firman Tuhan yang relevan yang harus kaupahami. Metode-metode ini terlalu tidak realistis bagi manusia. Jadi, dapatkah pendekatan secara aktif mencari maksud Tuhan ini efektif bagimu? Metode yang efektif adalah metode yang terbaik; itu adalah metode yang paling realistis dan praktis. Metode yang tidak efektif, sebagus apa pun kedengarannya, bersifat teoretis dan hanya sebatas perkataan dan tidak membuahkan hasil. Jadi, yang manakah yang praktis? (Yang kedua, mengakui bahwa Tuhan adalah kebenaran dan dirinya sendiri salah.) Benar, mengakui kesalahanmu berarti memiliki nalar. Ada orang-orang yang berkata mereka tidak menyadari bahwa mereka salah. Dalam hal ini, engkau harus bersikap masuk akal dan mampu melepaskan serta menyangkal dirimu sendiri. Ada orang-orang yang berkata, “Selama ini aku menganggap diriku benar, dan sekarang pun aku tetap menganggap diriku benar. Selain itu, banyak orang yang sepakat dan setuju denganku, dan aku tidak merasakan teguran apa pun di hatiku. Lagi pula niatku benar, jadi bagaimana aku bisa salah?” Ada beberapa alasan yang menghalangimu agar tidak melepaskan dan menyangkal dirimu sendiri. Apa yang harus kaulakukan jika ini terjadi? Apa pun alasan yang kaumiliki untuk menganggap dirimu benar, jika “benar” ini bertentangan dengan Tuhan dan bertentangan dengan kebenaran, itu berarti engkau sama sekali salah. Betapa pun tunduknya sikapmu, seperti apa pun doamu kepada Tuhan di dalam hatimu, atau sekalipun engkau mengakui di mulutmu bahwa engkau salah, tetapi di lubuk hatimu, engkau tetap berjuang melawan Tuhan dan hidup dalam keadaan negatif, esensi dari hal ini tetaplah melawan Tuhan. Ini membuktikan engkau masih belum menyadari bahwa engkau salah; engkau tidak menerima kenyataan bahwa engkau salah. Ketika manusia mengembangkan kesalahpahaman dan gagasan tentang Tuhan, mereka terlebih dahulu harus mengakui bahwa Tuhan adalah kebenaran dan bahwa manusia tidak memiliki kebenaran, dan bahwa tentu saja merekalah yang salah. Apakah ini semacam formalitas? (Tidak.) Jika engkau hanya mengambil penerapan ini sebagai formalitas, secara lahiriah, dapatkah engkau mengetahui kesalahanmu sendiri? Tidak pernah. Dibutuhkan beberapa langkah untuk mengenali dirimu sendiri. Pertama, engkau harus melihat apakah tindakanmu sesuai dengan kebenaran dan prinsip, jangan khawatirkan niatmu terlebih dahulu. Ada kalanya niatmu benar, tetapi prinsip yang kauterapkan salah. Apakah situasi seperti ini sering terjadi? (Ya.) Mengapa Kukatakan bahwa prinsip-prinsip penerapanmu salah? Engkau mungkin telah mencari, tetapi mungkin engkau sama sekali tidak memiliki pemahaman tentang apa arti prinsip; mungkin engkau sama sekali tidak mencari, dan telah mendasarkan tindakanmu hanya pada niat baik dan antusiasmemu, serta pada imajinasi dan pengalamanmu, dan akibatnya, engkau telah melakukan kesalahan. Mungkinkah engkau telah membayangkan hal seperti itu? Engkau tidak mungkin mengantisipasinya, sehingga kesalahan pun dilakukan—dan bukankah engkau kemudian disingkapkan? Setelah disingkapkan, engkau terus berdebat dengan Tuhan—di manakah letak kesalahannya? (Kesalahannya terletak pada tidak mengakui bahwa Tuhan itu benar, dan bersikeras bahwa aku benar.) Tepat di situlah letaknya. Kesalahan terbesarmu bukanlah karena engkau melakukan kesalahan dan melanggar prinsip-prinsip, sehingga menyebabkan kerugian atau akibat lainnya, tetapi karena, setelah melakukan kesalahan, engkau tetap bersikeras pada penalaranmu sendiri, tidak mampu mengakuinya; engkau terus melawan Tuhan berdasarkan gagasan dan imajinasimu, menyangkal pekerjaan-Nya dan kebenaran yang Dia ungkapkan. Inilah kesalahan terbesarmu, dan masalah yang paling parah. Mengapa dikatakan bahwa keadaan yang seperti itu dalam diri orang adalah keadaan yang melawan Tuhan? (Karena mereka tidak mengakui bahwa apa yang mereka lakukan itu salah.) Pertama-tama, entah orang menyadari atau tidak bahwa segala sesuatu yang Tuhan lakukan dan kedaulatan-Nya itu benar, dan apa maknanya, jika mereka tidak dapat menyadari bahwa mereka sendiri salah, maka keadaan mereka adalah keadaan yang melawan Tuhan. Apa yang harus dilakukan untuk menyelesaikan keadaan ini? Pertama, orang harus menyangkal dirinya sendiri. Kita baru saja membahas bagaimana keperluan untuk terlebih dahulu mencari maksud Tuhan tidaklah begitu nyata bagi manusia. Ada orang-orang yang berkata, “Jika itu tidak begitu praktis, apakah itu berarti ini tidak perlu dicari? Hal-hal yang dapat dicari dan dipahami tidak perlu dicari. Aku boleh melewatkan langkah itu.” Akankah ini berhasil? (Tidak.) Bukankah orang yang bertindak dengan cara ini tidak dapat diselamatkan? Orang-orang semacam itu memiliki pemahaman yang menyimpang. Karena mencari maksud Tuhan agak sulit bagi orang dan itu bukanlah sesuatu yang dapat segera mereka capai, mereka seharusnya mengambil jalan pintas yang agak lebih realistis, yaitu terlebih dahulu melepaskan diri sendiri, mengetahui bahwa tindakan mereka salah dan tidak sesuai dengan kebenaran, lalu mencari prinsip-prinsip kebenaran. Inilah langkah-langkahnya. Langkah-langkah ini mungkin tampak sederhana, tetapi menerapkannya menimbulkan banyak kesulitan, karena manusia memiliki watak yang rusak serta segala macam gagasan dan imajinasi, segala macam tuntutan yang tidak masuk akal, dan mereka juga memiliki segala macam keinginan, yang semuanya menghalangi orang untuk mengenal diri mereka sendiri dan melepaskan diri mereka sendiri. Mengenal diri sendiri bukanlah hal yang mudah untuk dilakukan. Kita tidak akan mendalami topik ini lebih lanjut; mari kita lanjutkan dengan membahas masalah gagasan yang telah kita bahas pada dua persekutuan terakhir kita.

Pada saat ini, fokus utama persekutuan kita adalah bagaimana gagasan dapat menyebabkan kesalahpahaman tentang Tuhan, yang kemudian membentuk penghalang di antara manusia dan Tuhan, dan penghalang ini menuntun mereka untuk mengembangkan penentangan terhadap Tuhan. Apa natur dari penentangan ini? (Perlawanan.) Naturnya adalah perlawanan, pemberontakan. Oleh karena itu, ketika orang mengembangkan perlawanan terhadap Tuhan dan menuntut-Nya, hal ini tidak terjadi dalam sekejap, ada asal-usulnya. Ini seperti ketika seseorang tiba-tiba mengetahui bahwa dirinya sakit, dan penyakitnya sangat parah, dia merasa heran mengapa penyakitnya bisa bertambah parah begitu cepat. Sebenarnya, penyakit itu sudah lama ada di dalam tubuhnya dan sudah berakar. Dia bukan terjangkit penyakit itu pada hari penyakit tersebut terdiagnosis, melainkan, pada hari itulah dia baru mengetahuinya. Apa maksud-Ku mengatakan hal ini? Apakah kemampuan untuk memberontak terhadap Tuhan, melawan-Nya, menuntut-Nya, merupakan sesuatu yang dapat diprediksi semua orang ketika mereka baru mulai percaya kepada Tuhan? Sama sekali tidak. Inikah niat awal setiap orang yang percaya kepada Tuhan, di mana pada akhirnya mereka menuntut dan melawan-Nya? Pernahkah ada orang yang berkata, “Aku tidak percaya kepada Tuhan demi berkat. Aku hanya ingin menuntut Tuhan dan melawan-Nya setelah melihat-Nya, agar kemudian aku menjadi terkenal dan terkemuka, serta hidupku menjadi berharga”? Adakah orang yang pernah memiliki rencana seperti itu? (Tidak.) Tak ada seorang pun yang pernah membuat rencana seperti ini, bahkan orang yang paling bodoh, dungu, atau jahat sekalipun. Semua orang ingin percaya kepada Tuhan dengan sungguh-sungguh, menjadi orang yang baik, mendengarkan firman Tuhan, dan melakukan apa pun yang Tuhan minta dari mereka. Meskipun mereka tidak mampu mencapai ketundukan yang mutlak kepada Tuhan, setidaknya mereka mampu memenuhi tuntutan minimal Tuhan dan memuaskan Tuhan dengan segenap kemampuan mereka. Sungguh keinginan yang baik. Bagaimana keinginan itu bisa berakhir dengan tuntutan dan perlawanan mereka terhadap Tuhan? Orang-orang sendiri merasa enggan melawan Tuhan dan tidak tahu bagaimana hal ini bisa terjadi. Dalam hal menuntut dan melawan Tuhan, mereka merasa tidak nyaman dan sedih di dalam hatinya, dan mereka berpikir, “Bagaimana orang bisa melakukan hal ini? Sekalipun orang lain bertindak seperti ini, aku seharusnya tidak bertindak seperti ini!” Sama seperti yang Petrus katakan, “Meskipun semua orang akan tersandung karena Engkau, tetapi aku tidak akan pernah tersandung” (Matius 26:33). Perkataan yang diucapkan Petrus berasal dari hatinya, tetapi perilakunya tidak sesuai dengan harapan dan keinginannya. Kelemahan manusia adalah sesuatu yang tidak dapat diantisipasi oleh manusia itu sendiri. Ketika situasi tertentu benar-benar menimpa mereka, kerusakan mereka tersingkap. Esensi natur dan watak rusak orang dapat mengendalikan dan menguasai pemikiran serta perilaku mereka. Dengan watak yang rusak, berbagai gagasan dapat muncul, bersama berbagai keinginan dan tuntutan, yang kemudian memunculkan segala macam perilaku yang memberontak. Hal ini secara langsung memengaruhi hubungan orang dengan Tuhan dan secara langsung memengaruhi jalan masuk kehidupan dan perubahan watak mereka. Ini bukanlah niat orang-orang ketika mereka baru mulai percaya kepada Tuhan, juga bukan keinginan dan harapan orang-orang di dalam hati mereka. Konsekuensi seperti ini disebabkan oleh gagasan manusia tentang Tuhan. Jika gagasan-gagasan ini tidak diluruskan, prospek, nasib, dan tempat tujuan hidup orang akan menjadi bermasalah.

Untuk menyelesaikan kesalahpahaman orang tentang Tuhan, orang harus meluruskan gagasan mereka tentang Tuhan, tentang pekerjaan Tuhan, tentang esensi Tuhan, dan tentang watak Tuhan. Untuk meluruskan gagasan-gagasan ini, orang harus terlebih dahulu memahami, mengetahui, dan mengenalinya. Jadi, apa sebenarnya gagasan-gagasan ini? Ini membawa kita kembali ke topik utama. Untuk membahas gagasan dan perwujudan orang-orang ini, kita harus mulai dengan beberapa contoh nyata agar maksud Tuhan dapat terlihat jelas dari contoh-contoh ini, dan apa watak serta esensi Tuhan yang ada di lubuk hati-Nya, dan bagaimana Dia memperlakukan manusia, serta bagaimana orang-orang membayangkan cara Dia seharusnya memperlakukan mereka, dan memungkinkan mereka untuk membedakan, memahami, dan membandingkan kedua perspektif ini, yang dapat menuntun pada pemahaman dan penerimaan terhadap cara Tuhan memperlakukan dan mengendalikan manusia, serta menuntun pada pemahaman dan penerimaan akan esensi dan watak Tuhan. Setelah manusia memiliki pemahaman yang jelas tentang cara Tuhan menguasai manusia dan pekerjaan-Nya, mereka tidak akan lagi memiliki gagasan tentang Tuhan. Penghalang di antara Tuhan dan mereka juga akan lenyap, serta perlawanan atau tuntutan yang ditujukan kepada Tuhan tidak akan lagi muncul dalam hati mereka. Masalah pemberontakan dan penentangan terhadap Tuhan ini dapat langsung diselesaikan dengan membaca firman Tuhan dan mempersekutukan kebenaran. Aspek gagasan mana pun yang dibahas, itu harus dimulai dengan membaca firman Tuhan dan mempersekutukan kebenaran. Segala sesuatu harus dikaitkan dengan kebenaran, segala sesuatu melibatkan kebenaran. Jadi, gagasan apa sajakah yang orang miliki? Mari kita mulai dengan membahas pekerjaan Tuhan, menggunakan contoh-contoh spesifik untuk memperjelas prinsip-prinsip di balik pekerjaan Tuhan, serta prinsip-prinsip dan metode yang Tuhan gunakan untuk memperlakukan dan menguasai manusia. Sebuah contoh mungkin menyinggung metode pekerjaan Tuhan; hal ini juga mungkin menyinggung metode yang Tuhan gunakan untuk menggolongkan seseorang dan penentuan-Nya atas kesudahan orang itu; atau itu mungkin menyinggung watak dan esensi Tuhan. Untuk memperjelas hal-hal ini, jika kita akan berbicara dengan cara yang dangkal tentang seperti apa Tuhan itu, apa yang telah Tuhan lakukan, dan bagaimana Dia memperlakukan manusia selama enam ribu tahun pekerjaan-Nya, apakah menurutmu itu pantas? Dapatkah engkau dengan mudah menerimanya? Atau, jika kita berbicara tentang bagaimana, misalnya, Tuhan telah bekerja selama enam ribu tahun, dan pada tahap kedua pekerjaan-Nya, Dia bekerja di Yudea; dan kita membahas bagaimana Tuhan memperlakukan orang-orang Yahudi pada waktu itu, lalu bagaimana kita dapat mengamati watak Tuhan dari hal ini, apakah hal itu akan memudahkan kita untuk memahaminya? (Tidak.) Sebagai contoh, jika kita membahas bagaimana Tuhan memerintah dunia ini: bagaimana Dia memperlakukan orang-orang dari berbagai etnis, apa yang Tuhan pikirkan, bagaimana Dia menentukan batas wilayah mereka, dan mengapa Dia membagi mereka di lokasi yang berbeda, khususnya, mengapa ada orang-orang baik yang ditempatkan di tempat-tempat yang kurang ideal, sedangkan ada orang-orang jahat yang ditempatkan di tempat-tempat yang jauh lebih baik, dan prinsip-prinsip apa yang Tuhan gunakan dalam mengalokasikan berbagai hal dengan cara seperti ini, serta melihat metode Tuhan dalam memerintah manusia dari topik ini, apakah hal itu akan membuatnya mudah untuk dipahami? (Tidak.) Bukankah topik-topik ini agak jauh dari perubahan watak orang dan jalan masuk kehidupan dalam kehidupan sehari-hari? Bukankah topik-topik ini agak abstrak? (Ya.) Mengapa kita mengatakan topik-topik tersebut jauh dan abstrak? Karena dalam kehidupan nyata, hanya memahami kebenaran yang terkait dengan visi, seperti rincian tentang bagaimana Tuhan menguasai dan membimbing manusia, tampaknya agak jauh dari masalah yang kita hadapi dalam kehidupan sehari-hari, dan tidak terlalu relevan. Untuk membahas masalah-masalah kehidupan nyata, kita harus memulai dari contoh-contoh yang dapat kaudengar, lihat, dan rasakan dalam hidupmu, lalu kemudian memperluas wawasanmu darinya. Kisah-kisah apa pun yang Kuceritakan, atau orang dan peristiwa yang berkaitan dengan kisah-kisah ini—sekalipun kisah-kisah tersebut berkaitan dengan hal-hal yang pernah kaulakukan di masa lalu—pengaruh utama dari kisah-kisah ini adalah untuk membantumu memahami kebenaran yang berkaitan dengan topik yang sedang dibahas hari ini. Setiap kisah yang diceritakan memiliki tujuan, dan berkaitan dengan nilai yang ingin disampaikan serta kebenaran yang diungkapkannya.

Mari kita memulai kisah kita. Ini adalah Kasus Satu. Dahulu kala, sebuah gereja mengirimkan sebotol sirop obat batuk, dan menjelaskan, “Tuhan selalu berbicara kepada kita dan berkhotbah, dan terkadang terbatuk-batuk ketika berbicara terlalu banyak. Agar khotbah Tuhan lebih lancar dan mengurangi batuk, kami mengirimkan sirop obat batuk.” Ketika sirop obat batuknya tiba, seorang pria melihatnya dan berkata, “Katanya ini sirop obat batuk, tetapi siapa yang tahu kegunaan sebenarnya dari obat ini. Kita tidak boleh memberikannya begitu saja kepada tuhan untuk diminum. Obat itu mungkin berbahaya. Ini adalah obat; setiap obat mengandung suatu racun. Bisa saja ada efek samping jika meminumnya!” Mereka yang mendengarnya berpikir, “Dia sangat penuh perhatian. Kalau begitu, kita tidak boleh memberikannya kepada Tuhan.” Pada waktu itu, Aku tidak membutuhkannya, jadi Aku berpikir untuk menyimpannya untuk lain kali, dan hal itu pun dibiarkan begitu saja. Namun, apakah kisahnya berakhir sampai di sini? Tidak, kisah tentang obat ini dimulai pada hari itu. Suatu hari, seseorang mengetahui bahwa orang yang sama ini telah meminum sendiri sirop obat batuk tersebut, dan pada saat dia ketahuan, isi botolnya hanya tersisa separuh. Yang terjadi selanjutnya bisa dengan mudah ditebak; dia menghabiskan semua obat yang tersisa. Itulah akhir kisahnya. Renungkan apa hubungannya kisah ini dengan gagasan yang sedang kita bahas hari ini. Pertama-tama, katakan kepada-Ku, apakah kisah ini mengejutkanmu, memicumu? (Ya.) Apa yang kaupikirkan setelah mendengarnya? Apa yang memicumu? Biasanya, mereka yang terpicu akan berpikir, “Ya ampun, itu adalah barang yang dipersembahkan untuk Tuhan; bagaimana bisa seseorang meminumnya?” Itulah hal pertama yang memicu mereka. Hal kedua adalah, “Dia terus meminumnya. Tak kusangka dia meminum semuanya!” Selain terpicu, apa lagi yang bisa engkau semua pikirkan? Mengenai apa yang dilakukan orang ini—semua perilakunya ini, yaitu, setiap peristiwa dalam keseluruhan kisah ini—apakah engkau semua mempertimbangkan seperti apa reaksi Tuhan? Apa yang akan Tuhan lakukan? Apa yang seharusnya Tuhan lakukan? Bagaimana seharusnya Tuhan memperlakukan orang semacam itu? Bukankah di sinilah gagasan manusia mulai muncul? Mari kita kesampingkan pembahasan tentang apa yang memicumu, dan membahas apakah pengalaman terpicu ini sendiri dapat bermanfaat atau tidak. Saat terpicu, orang hanya merasakan ketidaknyamanan tertentu dalam hati nurani mereka, tetapi tidak mampu mengungkapkan dengan jelas tentang hal itu. Selanjutnya, mungkin timbul kecaman dan celaan yang ditujukan kepada orang dalam kisah tersebut yang bersumber pada keadilan moral, moral, teori teologis, atau kata-kata dan doktrin, tetapi hal-hal ini bukanlah kebenaran. Jika kita ingin mengetahui kebenarannya, itu adalah gagasan manusia yang terbentuk dari peristiwa itu sendiri, atau tuntutan tentang apa yang harus Tuhan lakukan. Inilah masalah yang harus diselesaikan. Dalam kisah ini, gagasan dan pemikiran orang-orang tentang apa yang harus Tuhan lakukan dalam situasi seperti ini sangatlah penting. Jangan hanya berfokus pada reaksi emosionalmu, terpicu oleh sesuatu tidak dapat mengatasi pemberontakanmu. Jika suatu hari engkau menemukan sesuatu dalam persembahan milik Tuhan yang sangat kausukai atau butuhkan, dan engkau sangat tergoda, engkau bisa saja mengambilnya untuk dirimu sendiri; dalam hal ini, engkau tidak akan merasa terpicu sama sekali. Terpicunya engkau saat ini hanyalah hati nuranimu yang berfungsi, hasil dari standar moral kemanusiaan; itu bukan fungsi dari kebenaran. Jika engkau mampu meluruskan gagasan yang muncul dari situasi ini, engkau akan memahami kebenaran dalam situasi ini. Engkau akan meluruskan gagasan dan kesalahpahaman apa pun yang kaumiliki terhadap Tuhan dalam hal-hal seperti itu, dan dalam situasi seperti ini, engkau akan memahami kebenaran dan memperoleh sesuatu. Jadi sekarang, pikirkan gagasan apa yang mungkin orang-orang kembangkan dalam situasi ini. Manakah dari gagasan-gagasan ini yang mungkin membuatmu salah paham terhadap Tuhan, membentuk penghalang di antara dirimu dan Dia, atau bahkan melawan-Nya? Inilah yang harus kita persekutukan. Katakan kepada-Ku, ketika peristiwa ini terjadi, apakah orang ini merasakan teguran apa pun dalam hati nuraninya? (Tidak.) Bagaimana engkau bisa tahu dia tidak merasa ditegur? (Dia meminum seluruh sirop obat batuk tersebut.) Ini cukup mudah untuk dianalisis, bukan? Dari tegukan pertama hingga tegukan terakhir, dia tidak menunjukkan adanya upaya untuk menahan diri dan dia tidak berhenti meminumnya. Jika dia mencicipinya lalu berhenti, itu akan dianggap sebagai perasaan menyesal, karena dia pasti telah berhenti meminumnya, menahan dirinya dan tidak keterusan. Namun, pria ini tidak melakukannya; dia meminum seluruh botol dari awal hingga akhir. Jika masih ada lagi, dia pasti terus minum. Hal ini menunjukkan bahwa dia tidak merasakan teguran apa pun dalam hati nuraninya; ini dipandang dari sudut pandang manusia. Sekarang, bagaimana pandangan Tuhan terhadap hal ini? Inilah yang harus engkau semua pahami. Dari cara Tuhan menangani situasi ini, cara Dia menilai dan mengartikannya, engkau dapat melihat watak Tuhan, esensi Tuhan, dan juga memahami prinsip dan metode yang Tuhan gunakan untuk bekerja. Hal ini mungkin sekaligus menyingkapkan beberapa gagasan manusia, menyebabkan orang berkata, “Jadi seperti ini sikap Tuhan terhadap manusia; seperti ini cara Tuhan menangani manusia. Aku tidak berpikir seperti ini sebelumnya.” Fakta bahwa engkau tidak berpikir seperti ini memperlihatkan penghalang di antara dirimu dan Tuhan, bahwa engkau dapat mengembangkan kesalahpahaman tentang Tuhan, dan bahwa engkau memiliki gagasan tentang cara Tuhan bekerja dan beroperasi dalam hal ini. Jadi, bagaimana Tuhan menanganinya saat dihadapkan dengan situasi ini? Pria itu berkata, “Ini adalah obat; semua obat mengandung racun tertentu. Kita tidak boleh membiarkan Tuhan meminumnya; mungkin ada efek sampingnya.” Apa maksud dan tujuan di balik perkataannya? Apakah perkataan ini jujur atau tidak? Perkataan ini tidak jujur; perkataan ini menipu, palsu, dan tidak tulus. Tindakan dia selanjutnya dan apa yang dia perlihatkan memperjelas apa yang sedang terjadi di dalam hatinya. Apakah Tuhan melakukan sesuatu terhadap perkataan dan tindakan palsunya? (Tidak.) Bagaimana kita tahu bahwa Tuhan tidak melakukan apa pun? Saat dia mengucapkan perkataan itu, dia tidak tulus; dia sedang berbohong. Tuhan hanya mengamati saja tanpa terlibat, tidak melakukan pekerjaan positif berupa bimbingan ataupun pekerjaan negatif berupa teguran. Terkadang, orang merasa tertegur dalam hati nurani mereka. Itu adalah Tuhan yang sedang bekerja. Apakah pria ini merasa tertegur pada waktu itu? (Tidak.) Bukan hanya tidak merasa tertegur, dia juga berbicara dengan cara yang muluk-muluk. Tuhan tidak menegurnya; Dia hanya menyaksikan. Mengapa Tuhan menyaksikan? Apakah Dia menyaksikan untuk melihat bagaimana fakta-fakta akan tersingkap? (Tidak.) Belum tentu. Tepat ketika seseorang menghadapi suatu situasi, sebelum membuat pilihan tentang apa yang harus dilakukan atau membentuk fakta apa pun, apakah Tuhan memahami orang tersebut? (Ya.) Tuhan tidak hanya memahami lahiriah mereka, tetapi juga lubuk hati mereka. Apakah hati mereka baik atau jahat, tulus atau palsu, bagaimana sikap mereka yang sebenarnya terhadap Tuhan, apakah mereka memiliki Tuhan di dalam hati mereka atau tidak, apakah mereka memiliki iman yang sejati atau tidak, Tuhan telah mengetahui hal-hal ini; Dia mempunyai bukti yang pasti, dan selalu mengamati. Apa yang Tuhan lakukan setelah pria ini mengatakan hal ini? Pertama, Tuhan tidak menegurnya; kedua, Tuhan tidak mencerahkannya atau membuatnya sadar bahwa itu adalah persembahan, bahwa manusia tidak boleh sembarangan menyentuhnya. Apakah Tuhan perlu secara tegas memberi tahu manusia agar memiliki kesadaran ini? (Tidak.) Kesadaran ini seharusnya ada dalam kemanusiaan yang normal. Ada orang-orang yang mungkin berkata, “Beberapa orang memang tidak tahu. Mengapa Engkau tidak mau memberi tahu mereka? Bukankah mereka akan tahu jika Engkau memberi tahu mereka? Ketidaktahuan membebaskan orang dari dosa. Saat ini, mereka tidak tahu; jika mereka tahu, mereka tidak akan melakukan kesalahan ini, bukan? Bukankah ini akan melindungi mereka?” Apakah Tuhan bertindak seperti ini? (Tidak.) Mengapa Tuhan tidak bertindak seperti ini? Di satu sisi, seharusnya orang tersebut telah mengetahui konsep bahwa “ini adalah persembahan untuk Tuhan, manusia tidak boleh menyentuhnya”. Di sisi lain, jika dia tidak tahu, mengapa Tuhan tidak memberitahunya? Mengapa Tuhan tidak membuatnya sadar agar mencegahnya melakukan hal seperti itu dan menghadapi konsekuensi seperti itu? Bukankah memberitahunya akan lebih memperlihatkan kesungguhan Tuhan dalam menyelamatkan manusia? Bukankah itu lebih memperlihatkan kasih Tuhan? Jadi, mengapa Tuhan tidak memberitahunya? (Tuhan ingin menyingkapkan orang itu.) Ya, Tuhan ingin menyingkapkan dia. Ketika engkau dihadapkan dengan berbagai situasi, bukan suatu kebetulan engkau dihadapkan dengan situasi tersebut. Situasi tertentu bisa berarti keselamatanmu, atau bisa juga berarti kehancuranmu. Pada saat ini, Tuhan sedang mengawasi, tetap diam, tidak mengatur keadaan apa pun untuk mengingatkanmu, ataupun mencerahkanmu dengan perkataan seperti, “Engkau tidak boleh melakukannya; konsekuensinya akan tidak terbayangkan”, atau “Bertindak dengan cara ini tidak masuk akal dan tidak memiliki kemanusiaan”. Orang tidak memiliki kesadaran seperti itu. Kurangnya kesadaran seperti itu, di satu sisi, disebabkan karena Tuhan tidak mengingatkan apa pun kepadanya pada saat itu. Tuhan tidak bertindak. Dengan kata lain, jika seseorang memang berhati nurani dan memiliki tingkat kemanusiaan tertentu, akankah Tuhan bertindak berdasarkan landasan tersebut? (Ya.) Benar. Tuhan akan menganugerahkan kasih karunia seperti itu kepadanya. Namun, mengapa Tuhan mengabaikan situasi khusus ini? Salah satu alasannya adalah karena orang ini tidak berhati nurani dan tidak bernalar, tidak bermartabat, tidak berintegritas, dan tidak memiliki kemanusiaan yang normal. Dia tidak mengejar hal-hal ini; tidak ada Tuhan di dalam hatinya dan dia tidak benar-benar percaya kepada Tuhan. Jadi, Tuhan ingin menyingkapkannya melalui situasi ini. Terkadang, penyingkapan seseorang oleh Tuhan merupakan suatu bentuk keselamatan, dan terkadang bukan. Tuhan dengan sengaja bertindak seperti ini. Jika engkau adalah seseorang yang berhati nurani dan bernalar, penyingkapan dirimu oleh Tuhan berfungsi sebagai ujian dan bentuk keselamatan. Namun, jika engkau tidak berhati nurani dan tidak bernalar, penyingkapan dirimu oleh Tuhan berarti disingkirkan dan dihancurkan. Jadi, melihatnya sekarang, apa maksudnya Tuhan menyingkapkan pria ini? Itu berarti disingkirkan; itu bukan berkat, tetapi kutuk. Ada orang-orang yang berkata, “Dia melakukan kesalahan besar, dan itu sangat memalukan. Sejak dia secara diam-diam meminum sirop obat batuk itu, tidak bisakah Tuhan mengatur keadaan agar dia berhenti, sehingga dia tidak melakukan kesalahan ini dan karena itu tidak perlu disingkirkan?” Inikah yang Tuhan lakukan? (Tidak.) Bagaimana Tuhan bertindak? (Dia membiarkan situasinya berjalan sebagaimana mestinya.) Tuhan membiarkan segala sesuatunya berjalan sebagaimana mestinya, ini adalah salah satu prinsip-Nya. Begitu orang itu membuka botol sirop obat batuk tersebut, apakah ada perbedaan natur antara tegukan pertama dan tegukan terakhir? (Tidak.) Mengapa tidak ada bedanya? (Secara esensi, dia memang orang seperti itu.) Situasi ini sepenuhnya menyingkapkan kemanusiaannya, pengejarannya, dan imannya.

Pada zaman Perjanjian Lama, Esau menukar hak kesulungannya dengan semangkuk sup kacang merah. Dia tidak tahu apa yang penting dan berharga: “Apa pentingnya hak kesulungan? Jika aku menukarnya, tidak akan ada bedanya; aku akan tetap hidup, bukan?” Inilah pemikiran di dalam hatinya. Pendekatannya terhadap masalah ini tampaknya cukup realistis, tetapi yang hilang darinya adalah berkat Tuhan, dan konsekuensinya tidak dapat dibayangkan. Sekarang, di dalam gereja, ada banyak orang yang tidak mengejar kebenaran. Mereka tidak menganggap serius janji dan berkat Tuhan. Bukankah ini pada dasarnya sama dengan kehilangan hak kesulungan? Bukankah ini jauh lebih serius? Karena penyelamatan manusia oleh Tuhan adalah kesempatan satu kali saja; jika seseorang melewatkan kesempatan ini, tamatlah riwayatnya. Bahkan ada satu orang yang pada akhirnya disingkirkan hanya demi sebotol sirop obat batuk, sesuatu yang dia tukarkan dengan kesudahannya berupa kehancuran; ini sama sekali tak masuk akal! Sebenarnya, tidak ada hal yang tidak masuk akal dari masalah ini. Mengapa Kukatakan demikian? Peristiwa ini mungkin kelihatannya sepele. Jika peristiwa seperti itu terjadi di antara orang-orang, hal itu akan dianggap biasa. Hal itu dianggap seperti melakukan kejahatan, misalnya mencuri atau melukai orang lain, paling-paling engkau akan dihukum setelah engkau mati dan kemudian terlahir kembali sebagai manusia melalui beberapa siklus reinkarnasi. Itu tidak terlalu masalah. Namun, apakah situasi yang Kubicarakan sekarang sesederhana ini? (Tidak.) Mengapa kita mengatakan situasi ini tidak sederhana? Mengapa situasi ini layak didiskusikan? Mari kita mulai dengan sebotol sirop obat batuk ini. Sebenarnya, botol sirop obat batuk ini bukanlah sesuatu yang bernilai tinggi, tetapi setelah dipersembahkan kepada Tuhan, esensinya berubah; itu menjadi sebuah persembahan. Ada orang-orang yang berkata, “Persembahan adalah sesuatu yang dipisahkan untuk menjadi kudus; persembahan bukanlah milik manusia; manusia tidak boleh menyentuh persembahan.” Perkataan ini pun benar. Apa arti persembahan? Persembahan adalah sesuatu yang dipersembahkan manusia kepada Tuhan; apa pun barangnya, semua itu disebut sebagai persembahan. Karena itu milik Tuhan, itu bukan lagi milik manusia. Apa pun yang dipersembahkan kepada Tuhan, entah itu uang atau benda, dan berapa pun nilainya, itu sepenuhnya adalah milik Tuhan dan tidak dikendalikan manusia, juga bukan untuk digunakan manusia. Apa gagasan tentang persembahan kepada Tuhan? Itu hanya milik Tuhan, hanya Tuhan yang dapat mengatur penggunaannya, dan sebelum mendapatkan izin-Nya, tak seorang pun yang boleh menyentuh hal-hal itu atau memiliki rancangan untuk hal itu. Ada orang yang berkata, “Jika Tuhan tidak menggunakan sesuatu, mengapa kita tidak boleh menggunakannya? Jika itu menjadi rusak setelah beberapa waktu, bukankah itu sangat disayangkan?” Tidak, bahkan jika itu rusak; ini adalah prinsip. Persembahan adalah milik Tuhan, bukan milik manusia; besar atau kecil, dan entah itu berharga atau tidak, begitu manusia telah menyerahkannya kepada Tuhan, esensinya telah berubah, entah Tuhan menginginkannya atau tidak. Begitu sesuatu telah menjadi persembahan, itu menjadi milik Sang Pencipta dan dalam kendali-Nya. Apa yang tercakup dalam cara memperlakukan persembahan? Ini mencakup sikap orang terhadap Tuhan. Jika sikap seseorang terhadap Tuhan adalah sikap yang kurang ajar, menghina, dan acuh tak acuh, berarti sikap orang itu terhadap semua hal yang Tuhan miliki pasti akan sama. Ada beberapa yang berkata, “Ada beberapa persembahan yang tidak ditanyakan oleh seorang pun. Bukankah itu berarti mereka menjadi milik siapa pun yang mendapatkannya? Apakah ada yang mengetahuinya atau tidak, ‘siapa cepat dia dapat’; siapa pun yang mendapatkan barang-barang itu adalah pemiliknya.” Apa pendapatmu tentang pandangan itu? Jelas sekali, pandangan itu tidak benar. Bagaimana sikap Tuhan terhadap persembahan? Apa pun yang dipersembahkan kepada Tuhan, dan apakah Dia menerimanya atau tidak, begitu sesuatu telah digolongkan sebagai persembahan, siapa pun yang memiliki rencana lebih lanjut terhadap persembahan itu akhirnya akan “menginjak ranjau darat”. Apa artinya ini? (Itu berarti menyinggung watak Tuhan.) Benar. Engkau semua mengetahui konsep ini, tetapi mengapa engkau tidak menyadari esensi dari masalah ini? Jadi, apa yang disampaikan hal ini kepada manusia? Itu memberi tahu mereka bahwa watak Tuhan tidak menoleransi pelanggaran oleh manusia, dan bahwa mereka tidak boleh mengutak-atik semua milik-Nya. Persembahan Tuhan, misalnya, jika seseorang mengambilnya sebagai miliknya, atau menghamburkan dan memboroskannya, dia akan cenderung menyinggung watak Tuhan dan dihukum. Kemarahan Tuhan itu berprinsip; itu tidak seperti yang dibayangkan orang, seolah Tuhan akan langsung marah ketika melihat seseorang melakukan kesalahan. Sebaliknya, murka Tuhan disebabkan jika seseorang menyinggung Tuhan dalam hal-hal yang krusial dan penting. Khususnya jika menyangkut memperlakukan inkarnasi Tuhan dan persembahan milik Tuhan, orang harus berhati-hati dan memiliki hati yang takut akan Tuhan; hanya dengan cara seperti inilah mereka dapat yakin tidak menyinggung watak Tuhan.

Ada orang-orang yang percaya kepada Tuhan dan memiliki iman, mereka mampu mengorbankan diri dan membayar harga, bekerja dengan baik dalam segala aspek kecuali satu aspek. Melihat sumber daya yang berlimpah di rumah Tuhan, dan mengetahui bahwa umat pilihan Tuhan tidak hanya mempersembahkan uang, tetapi juga makanan, pakaian, serta berbagai obat-obatan, dan sebagainya, orang semacam itu berpikir, “Umat pilihan Tuhan mempersembahkan begitu banyak hal kepada Tuhan, dan Tuhan tidak bisa menggunakan semua ini seorang diri. Meskipun sebagian darinya diperlukan untuk menyebarkan Injil, tetap saja tidak semuanya akan digunakan. Bagaimana seharusnya barang-barang ini ditangani? Mungkinkah para pemimpin dan pekerja seharusnya mendapatkan bagian darinya?” Dia menjadi cemas dan gelisah tentang masalah ini, merasakan “beban” di dalam dirinya, dan mulai berpikir, “Sekarang karena aku bertanggung jawab atas barang-barang ini, aku seharusnya menggunakan beberapa darinya. Jika tidak, bukankah semua persembahan ini akan menjadi sia-sia ketika dunia dilenyapkan? Membagikannya kepada para pemimpin dan pekerja adalah hal yang adil. Semua orang di rumah Tuhan setara; karena kami telah mengabdikan diri kepada Tuhan, maka milik Tuhan adalah milik kami juga, dan milik kami adalah milik Tuhan. Tidak masalah jika aku menikmati sebagian dari persembahan milik Tuhan; lagi pula itu bagian dari berkat Tuhan. Sebaiknya aku langsung saja menggunakan sebagian darinya.” Dengan pemikiran seperti itu, dia menjadi tergoda. Hasratnya meningkat sedikit demi sedikit dan dia mulai mendambakan persembahan tersebut, mulai mengambil barang-barang tanpa merasa ada teguran sedikit pun di dalam hatinya. Dia mengira tak akan ada seorang pun yang mengetahuinya, dan menenangkan dirinya sendiri dengan berkata, “Aku telah mengorbankan diriku untuk Tuhan; menikmati sebagian persembahan bukanlah masalah besar. Sekalipun Tuhan mengetahuinya, Dia akan mengampuniku. Aku hanya akan menikmati sebagian darinya sekarang.” Akibatnya, dia mulai mencuri persembahan itu, menyinggung watak Tuhan. Di luarnya, dia menemukan banyak alasan untuk dirinya sendiri, seperti, “Makanan ini lama-kelamaan akan basi jika tidak dimakan! Tuhan tidak dapat menggunakan semua ini seorang diri, dan jika semuanya dibagikan secara merata, ada terlalu banyak orang dan jumlahnya tidak cukup untuk dibagikan. Mengapa bukan aku saja yang mengelolanya? Selain itu, bagaimana jika semua uang ini tidak dapat dihabiskan hingga dunia ini berakhir? Kita masing-masing harus menerima bagian, ini pun mencerminkan kasih dan anugerah Tuhan! Meskipun Tuhan belum menyatakan hal ini, dan tidak ada prinsip seperti itu, mengapa tidak bersikap proaktif? Ini berarti bertindak berdasarkan prinsip!” Dia membuat banyak alasan yang terdengar masuk akal dan kemudian mulai bertindak. Namun, begitu dia mulai bertindak, segalanya menjadi tidak terkendali, dan teguran di dalam hatinya makin berkurang. Dia bahkan mungkin merasa bahwa tindakannya itu dibenarkan, dengan berpikir, “Jika Tuhan tidak membutuhkannya, aku harus menggunakannya. Ini bukan masalah.” Di sinilah letak kesalahannya. Bagaimana menurutmu, apakah ini masalah besar atau sepele? Apakah ini masalah serius? (Ya.) Mengapa kita berkata ini masalah serius? Apakah masalah ini layak dipersekutukan? (Ya.) Apa yang membuat masalah ini layak dipersekutukan? (Masalah ini berkaitan dengan watak Tuhan dan juga berkaitan dengan kesudahan serta tempat tujuan manusia.) Ini adalah masalah penting, sifatnya serius. Sekarang, apa yang harus Kuperingatkan kepadamu? Jangan pernah menyimpan pemikiran untuk mengambil persembahan. Ada orang-orang yang berkata, “Itu tidak benar; persembahan yang diberikan oleh saudara-saudari dimaksudkan untuk rumah Tuhan, untuk gereja. Ini menjadikannya milik bersama semua orang.” Apakah pernyataan ini benar? Bagaimana pernyataan seperti itu bisa muncul? Teori seperti ini muncul karena keserakahan manusia. Apa lagi yang berkaitan dengan masalah ini? Ada sesuatu yang belum kita bahas—apa itu? Ada orang-orang yang berpikir, “Rumah Tuhan adalah sebuah keluarga besar. Untuk mencerminkan keluarga yang baik, harus ada kasih dan toleransi; setiap orang harus saling berbagi makanan, minuman, dan sumber daya, dan semua hal ini harus dibagikan secara merata. Sebagai contoh, semua orang harus memiliki pakaian, dan pakaian itu harus dibagikan serta dinikmati secara merata. Tuhan tidak pilih kasih; jika seseorang bahkan tidak mampu membeli kaus kaki dan Tuhan mempunyai sepasang kaus kaki berlebih, Dia seharusnya menawarkan bantuan kepada orang tersebut. Selain itu, persembahan milik Tuhan itu berasal dari saudara-saudari; Tuhan sudah berkelimpahan, bukankah sebagian dari persembahan seharusnya dibagikan kepada orang miskin? Bukankah ini akan mencerminkan kasih Tuhan?” Apakah orang-orang berpikir seperti ini? Bukankah ini gagasan manusia? Manusia bersikeras mengeklaim milik Tuhan sembari secara halus menyebutnya sebagai kasih karunia Tuhan, berkat Tuhan, dan kasih Tuhan yang besar. Mereka selalu ingin membagi segala sesuatu secara merata dengan Tuhan, ingin membagi segala sesuatu secara merata, selalu mengutamakan egalitarianisme. Mereka menganggap ini adalah simbol kesatuan universal, keharmonisan manusia, dan kehidupan yang memuaskan, serta menganggap hal ini sebagai keadaan yang harus diwujudkan. Bukankah ini gagasan manusia? Khususnya di rumah Tuhan, mereka berpendapat bahwa tak ada seorang pun yang boleh kelaparan. Jika seseorang lapar, Tuhan seharusnya menggunakan persembahan milik-Nya untuk membantu; Tuhan tidak boleh mengabaikan masalah ini. Bukankah “seharusnya” yang orang yakini ini adalah sejenis gagasan? Bukankah ini merupakan tuntutan manusia terhadap Tuhan? Ada orang-orang yang, setelah percaya kepada Tuhan, berkata, “Aku sudah percaya kepada Tuhan selama bertahun-tahun dan tidak memperoleh apa pun; keluargaku masih dalam kemiskinan. Hal ini seharusnya tidak terjadi; Tuhan seharusnya bersikap baik kepadaku, seharusnya memberkatiku agar aku dapat lebih memuliakan Tuhan.” Karena keluargamu miskin, engkau tidak mengejar kebenaran; engkau berharap untuk mengubah kondisimu yang miskin melalui percaya kepada Tuhan, dan menggunakan pemuliaan Tuhan sebagai alasan untuk bertransaksi dengan-Nya. Ini adalah gagasan dan imajinasi manusia; ini adalah keinginan manusia yang berlebihan. Bukankah percaya kepada Tuhan dengan motif seperti itu merupakan bentuk tawar-menawar dengan Tuhan? Apakah orang-orang yang melakukan tawar-menawar dengan Tuhan memiliki hati nurani dan bernalar? Apakah mereka adalah orang-orang yang tunduk kepada Tuhan? Sama sekali bukan. Orang-orang ini tidak memiliki hati nurani dan tidak bernalar, tidak menerima kebenaran, dibenci dan ditolak oleh Tuhan, serta merupakan orang-orang yang tidak masuk akal dan tidak dapat memperoleh keselamatan Tuhan.

Ada orang-orang yang berpikir, “Ketika manusia memiliki pemikiran atau tindakan tertentu yang tidak pantas yang melanggar ketetapan administratif Tuhan dan menyinggung watak-Nya, Tuhan seharusnya turun tangan untuk menghentikan mereka. Inilah keselamatan dari Tuhan, inilah kasih Tuhan.” Bukankah ini gagasan dan imajinasi manusia? Apakah begini cara Tuhan bekerja untuk menyelamatkan manusia? Tuhan menyelamatkan manusia dengan mengungkapkan kebenaran. Apakah seseorang dapat diselamatkan atau tidak bergantung pada apakah dia mampu menerima kebenaran atau tidak. Selain itu, ada satu hal yang Tuhan anggap jauh lebih penting, yaitu hati nurani dan kemanusiaan orang. Jika tidak ada hati nurani, integritas, dan nalar dalam kemanusiaanmu—dengan kata lain, ketika sesuatu menimpamu, hati nurani dan rasionalitasmu tidak dapat berfungsi secara normal, tidak mampu menahan dirimu dan mengatur tindakanmu, tidak mampu memperbaiki maksud dan pandanganmu—Tuhan pasti tidak akan melakukan apa pun. Agar Tuhan dapat mengubahmu, pertama-tama Dia membuat hati nurani dan rasionalitasmu berfungsi. Ketika hati nuranimu merasa tertegur, engkau akan merenung, “Apa yang sedang kulakukan ini salah; akan seperti apa pandangan Tuhan terhadapku?” dan ini akan menuntunmu pada pencarian lebih lanjut dan jalan masuk yang positif serta proaktif. Namun, jika seseorang bahkan tidak memiliki langkah awal ini, tidak memiliki hati nurani, dan pada dasarnya tidak ada teguran di dalam hatinya, lalu apa yang akan Tuhan lakukan ketika orang ini diperhadapkan dengan sesuatu? Tuhan tidak akan melakukan apa pun. Jadi, didasarkan pada apakah semua firman yang Tuhan ucapkan dan semua tuntutan serta kebenaran yang Tuhan ajarkan kepada manusia? Semua ini didasarkan pada dasar pemikiran bahwa manusia memiliki hati nurani dan rasionalitas. Mengenai pria yang disebutkan sebelumnya, jika dia memiliki hati nurani dan rasionalitas hingga taraf tertentu, tindakan apa yang akan dia lakukan setelah melihat botol sirop obat batuk itu? Perilaku apa yang akan dia perlihatkan? Ketika ada pemikiran ini di benaknya, “Ini telah diberikan kepada tuhan, jadi ini seharusnya cukup bagus; daripada membiarkan tuhan yang meminumnya, bagaimana jika aku saja yang meminumnya?” apa yang akan dia lakukan jika dia memiliki hati nurani? Akankah dia membuka botol tersebut dan meminum tegukan pertama? (Tidak.) Bagaimana kata “tidak” ini bisa muncul? (Karena memiliki kepekaan hati nurani.) Karena dia dikendalikan oleh hati nuraninya, hati nuraninya akan bekerja, dan setelah itu tidak akan ada langkah selanjutnya dalam hal ini; dia tidak akan meminum tegukan pertama. Hasil dari hal ini akan sama sekali bertolak belakang, dan hasilnya akan sangat berbeda. Namun sebaliknya, dia tidak memiliki hati nurani atau rasionalitas, dia sama sekali tidak memiliki keduanya. Jadi, apa akibatnya? Setelah menyusun pemikiran seperti itu dan tanpa ada kekangan dari hati nuraninya, dia dengan tidak bermoral membuka botol tersebut dan meminum tegukan pertama. Bukan hanya merasa tidak ada teguran atau menyalahkan diri sendiri setelahnya, dia malah benar-benar menikmatinya. Dia mengira bahwa dia akan lolos begitu saja, “Lihatlah betapa pintarnya aku memanfaatkan kesempatan ini. Kalian semua bodoh; kalian tidak memahami hal-hal seperti ini. Pengalaman selalu mengalahkan masa muda! Tak satu pun dari antaramu memiliki ide seperti ini, tak satu pun dari antaramu berani melakukannya, tetapi aku berani. Apa hal terburuk yang bisa terjadi? Aku sudah meminum tegukan pertama; siapa yang tahu?” Dia merasa telah berhasil dan merasa puas di dalam hatinya; dia bahkan mengira bahwa dirinya diperkenan, bahwa ini adalah kasih karunia Tuhan. Setelah melakukan kesalahan ini, dia terus mengulanginya, dan kesalahan tersebut menjadi tidak terkendali, berlanjut hingga dia menghabiskan seisi botol tersebut. Selama ini, dia merasa bahwa hati nuraninya tidak pernah menyalahkan atau menegur dirinya. Hati nurani dan rasionalitasnya tidak pernah memberitahunya, “Ini bukan milikmu; sekalipun Tuhan tidak meminumnya, sekalipun Tuhan membuangnya, atau memberikannya kepada anjing atau kucing, selama Tuhan tidak mengatakan bahwa ini adalah untukmu, engkau tidak boleh meminumnya; ini bukan untuk kaunikmati.” Hati nuraninya tidak memberitahunya hal ini karena dia tidak memiliki hati nurani. Apa jadinya jika orang tidak memiliki hati nurani? Mereka digolongkan sebagai binatang buas. Orang-orang yang tidak memiliki hati nurani berperilaku seperti ini; mereka menyusun pemikiran seperti itu sejak awal, dan terus berperilaku seperti itu sampai akhir, tanpa ada sedikit pun teguran dari hati nurani mereka. Bisa jadi, pada saat ini orang tersebut sudah lama melupakan kejadian itu; atau, jika dia memiliki daya ingat yang baik, dia mungkin masih mengingatnya dan menganggap bahwa dirinya melakukan hal yang benar pada waktu itu. Dia tidak pernah menganggap bahwa ini adalah tindakan yang salah, dan tidak menyadari keseriusan serta natur dari perbuatannya. Dia tidak mampu mengenalinya. Apakah penilaian yang ditentukan Tuhan terhadap orang-orang semacam itu akurat? (Ya.) Ketika Tuhan menentukan penilaian, menyingkapkan, dan menyingkirkan orang-orang semacam itu, memberi mereka kesudahan seperti ini, atas prinsip apa dan atas dasar apa Dia menentukan mereka? (Atas dasar esensi natur mereka.) Apakah seseorang yang tidak memiliki hati nurani dan rasionalitas memiliki kondisi untuk menerima dan menerapkan kebenaran? Apakah dia memiliki esensi untuk menerima dan menerapkan kebenaran? (Tidak.) Mengapa kita mengatakan bahwa dia tidak memiliki esensi seperti itu? Ketika dia mulai mengutarakan pandangannya mengenai hal ini, di lubuk hatinya, di manakah tuhannya? Siapakah tuhan di dalam hatinya? Di manakah posisinya? Adakah Tuhan di dalam hatinya? Kita dapat mengatakan dengan pasti bahwa tidak ada Tuhan di dalam hati orang semacam itu. Apa maksudnya tidak ada Tuhan di dalam hati seseorang? (Artinya, dia adalah pengikut yang bukan orang percaya.) Benar. Dia bukanlah orang yang benar-benar percaya kepada Tuhan, dia bukan saudara atau saudari, dia hanyalah pengikut yang bukan orang percaya. Perilakunya yang manakah yang memperlihatkan bahwa dia adalah pengikut yang bukan orang percaya? Tanpa ada Tuhan di dalam hatinya, tindakan dan pembicaraannya sepenuhnya sesuai dengan keinginannya sendiri, didasarkan pada gagasan, imajinasi, dan preferensinya sendiri, tanpa pengaruh dari hati nurani. Ketika dia tidak memahami kebenaran, hati nuraninya tidak tergerak; dia bertindak hanya berdasarkan preferensinya sendiri, semata-mata demi keuntungan dan manfaat pribadi. Apakah masih ada ruang bagi Tuhan di hatinya? Tidak ada sama sekali. Mengapa Kukatakan demikian? Karena motivasi, asal-usul, arah, bahkan penyingkapan dari tindakan dan perkataannya semuanya ditujukan untuk kepentingannya sendiri; dia bertindak dan berbicara berdasarkan apa yang dia yakini akan bermanfaat bagi dirinya sendiri. Segala sesuatu yang dia pertimbangkan ditujukan untuk kepentingan dan tujuannya sendiri, dan dia bertindak tanpa merasakan teguran sedikit pun dan tanpa pengendalian diri. Dinilai dari perilaku ini, dia memperlakukan Tuhan sebagai apa? (Udara.) Tepat sekali. Jika dia dapat merasakan kehadiran Tuhan, bahwa Tuhan memeriksa hati manusia, bahwa Tuhan ada di sisi manusia, terus memeriksa mereka, akankah tindakannya tidak terkendali? Akankah dia menunjukkan kelancangan yang sembrono seperti itu? Sama sekali tidak. Di sinilah timbul pertanyaan: Apakah tuhan yang dia percayai itu benar-benar ada? (Tidak.) Itulah esensi masalahnya. Tuhan yang dia percayai tidak ada; tuhannya hanyalah udara. Oleh karena itu, seperti apa pun perkataannya tentang seperti apa Tuhan itu, seperti apa pun dia berdoa kepada Tuhan, berapa tahun pun dia telah percaya, atau apa pun yang telah dia lakukan, atau sebanyak apa pun pengorbanan yang telah dia tanggung, naturnya sepenuhnya terlihat dari perkataan dan perilakunya, sikapnya terhadap Tuhan, dan sikapnya terhadap segala sesuatu yang berhubungan dengan Tuhan. Dia memperlakukan Tuhan seperti udara; bukankah ini menghujat Tuhan? (Ya.) Mengapa ini dianggap sebagai penghujatan? Dia berpikir, “Mereka berkata bahwa tuhan memeriksa hati manusia, tetapi di manakah tuhan? Mengapa aku belum merasakannya? Mereka juga berkata bahwa yang mencuri persembahan akan dihukum oleh tuhan, tetapi aku belum pernah melihat ada orang yang mendapat hukuman setimpal karena mencuri persembahan.” Mereka menyangkal keberadaan Tuhan; ini menghujat Tuhan. Mereka berkata, “Tuhan itu bahkan tidak ada; bagaimana mungkin dia melakukan pekerjaan apa pun? Bagaimana mungkin dia menyelamatkan manusia? Bagaimana dia menegur manusia? Siapa yang sudah pernah dia hukum? Aku tidak pernah melihatnya terjadi, jadi apa pun yang dipersembahkan kepada tuhan dapat digunakan dengan bebas. Jika aku kebetulan menemukannya hari ini, itu adalah milikku. Aku akan menganggapnya sebagai cara tuhan bermurah hati kepadaku. Siapa pun yang melihatnya atau menemukannya, itu adalah miliknya; kepada dialah tuhan telah menunjukkan kemurahan hatinya.” Logika macam apa ini? Ini adalah logika Iblis, logika para perampok; ini adalah natur Iblis seseorang yang muncul. Apakah orang semacam itu memiliki iman yang sejati? (Tidak.) Setelah mendengarkan begitu banyak khotbah, mereka mengucapkan begitu banyak perkataan setan; apakah mereka memiliki dasar kebenaran sedikit pun? (Tidak.) Jadi, apa manfaatnya mereka mendengarkan semua khotbah itu? Mereka tidak menerima firman Tuhan, mereka tidak menganggap firman Tuhan sebagai kebenaran, dan mereka tidak memperlakukan Tuhan sebagai Tuhan. Itu saja.

Ada orang-orang yang memang percaya di dalam hatinya bahwa Tuhan itu ada dan sama sekali tidak meragukan inkarnasi Tuhan. Namun, meskipun mereka telah mengikuti-Nya selama beberapa tahun, mengalami berbagai kesukaran, dan membayar sejumlah harga, mereka tidak memiliki sedikit pun pemahaman tentang Tuhan di lubuk hati mereka. Sebenarnya, yang mereka percayai tetaplah tuhan yang samar-samar, tuhan khayalan; definisi mereka tentang Tuhan hanyalah udara. Bagaimana cara Tuhan memperlakukan orang-orang ini? Dia hanya mengabaikan mereka. Ada orang-orang yang bertanya, “Jika Tuhan mengabaikan mereka, mengapa mereka tetap berada di rumah Tuhan?” Mereka berjerih payah. Bagaimana seharusnya berjerih payah digambarkan? Orang yang berjerih payah tidak tertarik akan kebenaran, atau lebih tepatnya, mereka memiliki kualitas yang buruk sehingga mereka tidak mampu mencapainya. Mereka memperlakukan Tuhan dan kebenaran sebagai sesuatu yang kosong dan samar-samar, tetapi agar dapat memperoleh berkat, yang bisa mereka andalkan hanyalah dengan mengerahkan upaya tertentu. Meskipun di luarnya mereka tidak secara langsung menentang Tuhan, mengutuk Tuhan, atau melawan Tuhan, esensi mereka tetaplah sejenis esensi Iblis, yaitu mereka yang menolak dan menentang Tuhan. Siapa pun yang tidak mencintai kebenaran tidaklah baik, Tuhan telah memutuskan dalam hati-Nya untuk tidak menyelamatkan orang-orang semacam itu. Bagi mereka yang tidak ingin Tuhan selamatkan, akankah Dia tetap serius terhadap mereka? Akankah Tuhan berkata kepada mereka, “Engkau tidak memahami aspek kebenaran ini, engkau perlu mendengarkan dengan saksama; engkau tidak memahami aspek kebenaran itu, engkau harus berupaya lebih keras dan merenungkannya”? Selain itu, Tuhan tahu orang-orang ini tidak memahami kebenaran dan tidak memperlakukan Tuhan sebagai Tuhan. Haruskah Tuhan memperlihatkan kepada mereka beberapa mukjizat dan keajaiban untuk menyadarkan mereka akan keberadaan-Nya, atau lebih mencerahkan dan menerangi mereka sehingga mereka tahu bahwa Tuhan itu ada? Akankah Tuhan bertindak dengan cara seperti ini? (Tidak.) Tuhan memiliki prinsip-prinsip dalam melakukan hal-hal ini; Dia tidak bertindak dengan cara seperti ini terhadap sembarang orang. Tuhan selalu bekerja bagi mereka yang mampu menerima kebenaran. Bagaimana sikap Tuhan terhadap mereka yang tidak mampu menerima kebenaran atau tidak mampu mencapainya? (Dia mengabaikan mereka.) Berdasarkan gagasan orang, jika Tuhan mengabaikan seseorang, orang tersebut akan berkeliaran seperti pengemis. Orang tidak bisa melihat diri mereka mengejar kebenaran, dan orang juga tidak bisa melihat tindakan Tuhan terhadap mereka; mereka hanya berjerih payah, dan mereka tidak memahami kebenaran. Apakah hanya itu saja? Sebenarnya, orang-orang ini juga dapat menikmati sebagian dari kasih karunia dan berkat Tuhan. Ketika mereka mendapati diri mereka berada dalam situasi yang berbahaya, Tuhan juga akan menjaga mereka tetap aman. Ketika mereka sakit parah, Tuhan juga akan menyembuhkan mereka. Dia mungkin bahkan memberi mereka beberapa bakat khusus, atau dalam beberapa keadaan khusus, Tuhan mungkin melakukan beberapa mukjizat atas mereka, atau melakukan beberapa hal spesial. Dengan kata lain, jika orang-orang ini benar-benar mampu mengorbankan diri mereka untuk Tuhan dan berjerih payah dengan baik tanpa menyebabkan gangguan, Tuhan akan memperlakukan mereka dengan adil. Apa gagasan orang mengenai hal ini? “Tuhan tidak akan menyelamatkan orang-orang ini, jadi Dia hanya akan menggunakan mereka sesuka hati-Nya dan membuang mereka setelahnya.” Inikah cara Tuhan akan bertindak? Tidak. Jangan lupakan siapa Tuhan itu; Dia adalah Sang Pencipta. Di antara seluruh umat manusia, baik orang percaya maupun tidak percaya, dari denominasi atau suku apa pun, di mata Tuhan, mereka semua adalah makhluk ciptaan-Nya. Itu sebabnya Tuhan Yesus berkata, “Karena Ia membuat matahari-Nya bersinar untuk orang yang jahat dan orang yang baik.” Pernyataan ini merupakan prinsip cara Tuhan, Sang Pencipta, bertindak. Seperti apa pun kesudahan yang pada akhirnya Tuhan anugerahkan kepada seseorang berdasarkan esensinya, atau apakah Tuhan akan menyelamatkannya atau tidak sebelum memberikannya kesudahan tersebut, apa pun esensinya, selama dia mampu melaksanakan beberapa tugas dan berjerih payah di rumah Tuhan dan untuk pekerjaan Tuhan, kasih karunia Tuhan tetap tidak berubah; Dia akan tetap memperlakukannya berdasarkan prinsip-prinsip-Nya, tanpa memihak. Inilah kasih Tuhan, prinsip dari tindakan-Nya, dan watak-Nya. Namun, berdasarkan esensi orang-orang ini, pandangan dan sikap mereka terhadap Tuhan adalah selalu menganggap Dia samar-samar dan tidak jelas, seolah-olah Dia ada, tetapi tidak ada. Mereka tidak mampu mengenali keberadaan Tuhan yang sebenarnya, mereka juga tidak bisa mengalaminya, dan pada akhirnya mereka masih belum yakin akan keberadaan Tuhan yang sebenarnya. Jadi, berkenaan dengan mereka, Tuhan hanya bisa berbuat sebatas yang seharusnya Dia lakukan, memberi mereka sedikit kasih karunia, memberi mereka sedikit berkat dan perlindungan dalam hidup ini, membuat mereka dapat merasakan kehangatan rumah Tuhan, dan menikmati kasih karunia, belas kasihan, dan kasih setia. Itu saja. Itulah semua berkat yang akan mereka terima dalam kehidupan ini. Ada orang-orang yang berkata: “Karena Tuhan begitu toleran dan mereka juga menikmati kasih karunia dan berkat Tuhan, bukankah lebih baik mengambil langkah lebih lanjut dan membiarkan mereka juga menerima keselamatan Tuhan?” Itu adalah gagasan manusia, Tuhan tidak bertindak seperti itu. Mengapa Dia tidak bertindak seperti itu? Dapatkah engkau memasukkan Tuhan ke dalam hati seseorang yang di dalamnya tidak tersedia tempat bagi-Nya? Tidak bisa. Sebanyak apa pun kebenaran yang kaupersekutukan kepada mereka atau sebanyak apa pun perkataan yang kauucapkan, itu tidak akan berpengaruh; itu tidak akan mengubah gagasan dan imajinasi mereka tentang Tuhan. Oleh karena itu, yang dapat Tuhan lakukan bagi orang semacam ini hanyalah memberikan kasih karunia, berkat, pemeliharaan, dan perlindungan. Ada orang-orang yang berkata, “Karena mereka dapat menikmati kasih karunia Tuhan, jika Tuhan makin mencerahkan dan menerangi mereka, bukankah mereka kemudian akan mengenali keberadaan Tuhan yang sesungguhnya?” Mampukah orang-orang semacam itu memahami kebenaran? Mampukah mereka menerapkan kebenaran? (Tidak.) Jika mereka tidak mampu menerapkan kebenaran, ini menentukan bahwa mereka tidak bisa diselamatkan. Oleh karena itu, Tuhan tidak akan terlibat dalam pekerjaan yang sia-sia atau tidak berguna. Ada orang-orang yang berkata, “Itu tidak benar. Terkadang mereka juga menghadapi pendisiplinan atau mendapatkan pencerahan dari Tuhan dan memperoleh kebenaran dari-Nya.” Sekali lagi, ini berkaitan dengan pekerjaan Tuhan. Apa yang harus dimiliki oleh mereka yang ingin diselamatkan oleh Tuhan agar dapat diselamatkan oleh Tuhan, agar dapat menjadi objek keselamatan-Nya? Orang harus memahami hal ini. Tuhan juga mengetahui hal ini; Dia tidak menyelamatkan sembarang orang. Sekalipun Tuhan memperlihatkan mukjizat, keajaiban, dan keperkasaan untuk membuat manusia mengakui Dia, dapatkah orang-orang ini diselamatkan? Bukan begitu cara kerja Tuhan. Tuhan memiliki standar untuk menyelamatkan manusia; orang harus memiliki iman yang sejati dan juga mencintai kebenaran. Oleh karena itu, pekerjaan yang Tuhan lakukan terhadap manusia yang terdiri dari penghakiman, hajaran, ujian, dan pemurnian, juga memiliki standarnya sendiri. Ada orang-orang yang berkata, “Kami sering menghadapi penghakiman dan hajaran. Apakah menghadapi penghakiman dan hajaran, ujian dan pemurnian merupakan tanda bahwa kami akan diselamatkan oleh Tuhan?” Benarkah demikian? (Tidak.) Bagaimana engkau bisa yakin itu tidak benar? Karena ada orang-orang yang tidak memenuhi syarat untuk diselamatkan oleh Tuhan, akankah Tuhan tetap menjatuhkan penghakiman, hajaran, ujian, dan pemurnian terhadap mereka? Hal ini menimbulkan pertanyaan tentang terhadap siapa Tuhan menjatuhkan penghakiman, hajaran, ujian, dan pemurnian-Nya; itu juga berkaitan dengan kesalahpahaman orang. Katakan kepada-Ku, dapatkah seseorang menerima penghakiman dan hajaran Tuhan jika dia bahkan tidak mengetahui siapa Tuhan itu, di mana Tuhan berada, atau apakah Tuhan itu benar-benar ada? Dapatkah orang yang menganggap Tuhan sebagai udara belaka menerima penghakiman dan hajaran Tuhan? Dapatkah seseorang yang di hatinya sama sekali tidak ada Tuhan menerima ujian dan pemurnian dari-Nya? Tentu saja tidak. Jadi, apa yang terkadang mungkin dihadapi orang-orang semacam itu? (Pendisiplinan.) Benar, pendisiplinan. Mereka yang menganggap Tuhan seperti udara belaka, yang pada dasarnya tidak mengakui atau percaya akan keberadaan Tuhan, pasti tidak akan menerima penghakiman dan hajaran Tuhan atau ujian dan pemurnian-Nya. Dapat dikatakan bahwa orang-orang yang esensinya dan perilakunya seperti itu bukanlah objek penyelamatan Tuhan. Mereka tidak dapat menerima keselamatan dari Tuhan, tetapi bukan berarti Tuhan tidak menyelamatkan mereka. Ini ditentukan oleh esensi natur mereka yang muak akan kebenaran dan membenci kebenaran. Mereka tidak memiliki sikap yang benar dalam mencintai dan menerima kebenaran, sehingga mereka tidak memenuhi syarat untuk diselamatkan. Jadi, bagaimana Tuhan memperlakukan mereka ketika mereka menyusup ke dalam rumah Tuhan untuk mengharapkan berkat? Selain memberikan berkat, kasih karunia, dan memelihara serta memberikan perlindungan, cara apa lagi yang Tuhan gunakan untuk memenuhi peran-Nya sebagai Sang Pencipta? Tuhan memberikan pengingat, peringatan, dan nasihat melalui firman-Nya. Selanjutnya, Dia memangkas, menegur, dan mendisiplinkan mereka; pekerjaan yang Tuhan lakukan pada mereka berakhir di situ, semuanya berada dalam lingkup ini. Apa dampak tindakan Tuhan ini terhadap manusia? Hal ini memungkinkan mereka untuk dengan patuh menaati batasan-batasan, berperilaku dengan baik saat berjerih payah di rumah Tuhan, tanpa menimbulkan gangguan atau melakukan kejahatan. Dapatkah tindakan Tuhan membuat orang-orang semacam itu dengan sepenuh hati melaksanakan tugas mereka? (Tidak.) Mengapa tidak? Dapatkah kasih karunia, berkat, pemeliharaan, dan perlindungan yang mereka terima—beserta pengingat akan firman Tuhan, pemangkasan, hajaran dan pendisiplinan, dan sebagainya—memunculkan perubahan dalam watak mereka? (Tidak.) Semua itu tidak dapat membawa perubahan dalam watak mereka, jadi apa dampak yang dicapai oleh pekerjaan Tuhan atas mereka? Itu membuat perilaku mereka cukup terkendali, membantu mereka mengikuti aturan, dan membuat mereka dari luar memiliki sedikit keserupaan dengan manusia. Selain itu, ini membuat mereka relatif taat; mereka akan dengan enggan menerima pemangkasan demi kasih karunia dan berkat Tuhan, dan mereka akan mampu melakukan segala sesuatunya berdasarkan aturan dan ketetapan administratif rumah Tuhan, dan itu saja. Apakah mencapai semua ini berarti mereka sedang menerapkan kebenaran? Mereka masih jauh dari yang diharapkan, karena apa yang mereka lakukan pada dasarnya hanya berdasarkan prinsip-prinsip dalam ketetapan administratif rumah Tuhan, serta berdasarkan beberapa pedoman yang kaku. Itu hanyalah perubahan dalam perilaku, tidak lebih. Jadi, dapatkah orang berkata bahwa, karena orang-orang ini telah mengubah perilaku mereka, akan lebih baik lagi jika membuat mereka mengubah watak mereka juga? (Mereka tidak mampu melakukan hal tersebut.) Mereka tidak mampu melakukan hal tersebut, mereka tidak mampu mencapainya. Inilah salah satu alasannya. Apa alasan utamanya? Karena mereka pada dasarnya tidak memiliki Tuhan di dalam hati mereka; mereka tidak percaya akan keberadaan Tuhan. Jadi, bagi orang-orang semacam itu, mampukah mereka memahami firman Tuhan? Sebagian dari mereka mampu, dan mereka berkata, “Firman Tuhan itu baik, tetapi sayangnya, aku tidak mampu menerapkannya. Menerapkannya terasa lebih menyakitkan daripada menjalani operasi transplantasi jantung.” Ketika kepentingan mereka dirugikan, atau ketika mereka harus bertindak bertentangan dengan keinginan mereka, mereka merasa sangat bingung dan tidak mampu menerapkannya. Sekalipun mereka benar-benar berusaha sampai kelelahan, mereka tidak mampu menerapkan firman Tuhan. Selain itu, mereka tidak pernah mengakui atau menerima kenyataan bahwa firman Tuhan adalah kebenaran. Mereka tidak mampu memahami hal ini; mereka tidak mengerti mengapa firman Tuhan adalah kebenaran. Sebagai contoh, ketika Tuhan meminta orang untuk bersikap jujur, mereka berkata, “Baiklah, aku akan menjadi orang yang jujur jika Engkau memintanya, tetapi mengapa menjadi orang yang jujur dianggap sebagai kebenaran?” Mereka tidak memahami dan tidak bisa menerimanya. Ketika Tuhan berkata manusia harus tunduk kepada-Nya, mereka bertanya, “Apakah ada uang yang bisa dihasilkan dari tunduk kepada Tuhan? Apakah Tuhan menganugerahkan berkat bagi orang yang tunduk kepada-Nya? Dapatkah itu mengubah tempat tujuan orang?” Mereka tidak menganggap apa pun yang Tuhan firmankan atau lakukan sebagai kebenaran. Mereka tidak tahu apa makna penting dari firman dan tuntutan Tuhan bagi manusia dan tidak mampu membedakan tindakan mana yang benar dan yang sesuai dengan prinsip-prinsip kebenaran. Segala sesuatu yang berasal dari Tuhan—identitas Tuhan, esensi Tuhan, firman Tuhan, tuntutan Tuhan—dalam pandangan mereka, semua hal ini, tidak dapat ditentukan sebagai milik dan hakikat Tuhan. Mereka tidak mengetahui bahwa Tuhan adalah Sang Pencipta; mereka tidak mengerti apa itu Sang Pencipta, atau siapa Tuhan itu. Bukankah ini masalah? Namun, memang seperti itulah perilaku sebagian orang. Yang lain berkata, “Itu tidak benar. Jika mereka memiliki pemikiran dan pandangan seperti ini, bagaimana mungkin mereka masih dengan rela melaksanakan tugas mereka di rumah Tuhan?” Istilah “rela” di sini seharusnya diberi tanda kutip. Bagaimana hal ini dijelaskan? Di satu sisi, mereka melaksanakan tugas mereka karena didorong oleh keadaan atau karena kebutuhan mereka akan berkat; di sisi lain, mereka merasa tidak memiliki pilihan selain dengan enggan melaksanakannya untuk sementara waktu, melaksanakan beberapa tugas dan mengerahkan sedikit upaya. Dalam hati mereka, mereka meyakini bahwa inilah yang harus dilakukan, tetapi karena mereka tidak tertarik akan kebenaran, mereka hanya mampu mengerahkan upaya dan melaksanakan tugas untuk ditukar dengan berkat Tuhan. Dengan pola pikir seperti ini, mampukah mereka menerima kebenaran? (Tidak.) Mereka bahkan tidak memahami apa yang dimaksud dengan kebenaran, jadi bagaimana mungkin mereka menerimanya?

Pekerjaan penghakiman Tuhan pada akhir zaman adalah untuk mengakhiri zaman ini. Dapat atau tidaknya seseorang diselamatkan sangat bergantung pada apakah mereka mampu menerima penghakiman dan hajaran Tuhan, dan apakah mereka mampu menerima kebenaran atau tidak. Ada orang-orang yang mengakui bahwa firman Tuhan adalah kebenaran, tetapi mereka tidak menerima kebenaran tersebut. Bagi mereka, menerima kebenaran bagaikan menjalani operasi transplantasi jantung; seperti inilah rasa sakitnya bagi mereka. Mengingat cara orang semacam ini memperlakukan kebenaran, tidak mau menerimanya apa pun yang terjadi, Tuhan bukanlah Pribadi yang disalahkan karena tidak menyelamatkan mereka—hanya merekalah yang bisa disalahkan karena tidak menerima kebenaran; mereka tidak memiliki berkat ini. Penyelamatan manusia oleh Tuhan dari pengaruh Iblis tidaklah sesederhana yang orang bayangkan. Di satu sisi, mereka yang percaya kepada Tuhan harus menerima didikan dan pemangkasan melalui firman Tuhan; ini adalah satu tahap. Di sisi lain, mereka juga harus menerima penghakiman dan hajaran, ujian serta pemurnian Tuhan. Penghakiman dan hajaran adalah satu tahap; ujian dan pemurnian adalah tahap lainnya. Ada orang-orang yang dengan enggan menerima pemangkasan, mengira bahwa mereka telah mencapai ketundukan, dan kemudian tidak mengalami kemajuan lebih lanjut dan tidak lagi berjuang mengejar kebenaran. Yang lain sangat mencintai kebenaran dan mampu menanggung penderitaan apa pun untuk memperoleh kebenaran. Mereka bukan saja mampu menanggung didikan firman Tuhan, tetapi juga mampu masuk ke dalam tahap menerima penghakiman dan hajaran Tuhan. Mereka merasa bahwa menerima penghakiman dan hajaran Tuhan adalah Tuhan yang sedang meninggikan dan mengasihi mereka, dan suatu hal yang mulia; mereka tidak takut menderita. Setelah mengalami penghakiman dan hajaran, orang-orang ini juga mampu menerima ujian dan pemurnian serta tetap mengejar kebenaran. Sebesar apa pun ujian dan pemurnian tersebut, mereka tetap dapat melihat kasih Tuhan, dan mampu mempersembahkan diri mereka untuk memuaskan Tuhan. Sebanyak apa pun mereka dipangkas, mereka tidak menganggapnya sebagai kesukaran; sebaliknya, mereka merasa bahwa ini adalah kasih Tuhan yang jauh lebih besar. Setelah mengalami lebih banyak ujian dan pemurnian, mereka akhirnya mencapai penyucian dan kesempurnaan secara menyeluruh. Ini artinya mengalami pekerjaan Tuhan sampai tahap tertinggi. Sekarang katakan kepada-Ku, adakah perbedaan antara mereka yang percaya kepada Tuhan dan hanya mengalami satu tahap didikan Tuhan melalui firman-Nya, dengan mereka yang mengalami dua tahap—penghakiman dan hajaran Tuhan, serta ujian dan pemurnian? Tentu saja ada perbedaan. Bagi sebagian orang, Tuhan berhenti setelah hanya mendidik mereka, menyerahkan sisanya pada pilihan dan kesadaran mereka sendiri. Jika mereka tidak menerima kebenaran dan tidak memilih jalan yang benar, apa yang ditunjukkan oleh hal ini? Dapat dikatakan bahwa Tuhan tidak mungkin menyelamatkan orang-orang semacam itu. Ada orang-orang yang sering berbicara tentang menanggung penderitaan dalam pekerjaan, prospek, rumah, pasangan, dan kasih sayang. Bagi mereka, segalanya hanyalah masalah penderitaan, dan apa hasil akhirnya? (Itu tidak ada hubungannya dengan kebenaran.) Benar, itu tidak ada hubungannya dengan kebenaran dan tidak ada hubungannya dengan pekerjaan Tuhan. Yang kaulakukan dalam hal ini hanyalah menderita tanpa tujuan; engkau sekadar berjuang dan membiarkan waktu berlalu, tanpa ada proses berdoa kepada Tuhan, atau mencari kebenaran. Itu bukanlah “penderitaan” yang terjadi dalam pemurnian, karena itu bukan pekerjaan Tuhan dan tidak ada hubungannya dengan-Nya. Engkau hanya membuat dirimu sendiri menderita, bukan menjalani pemurnian Tuhan. Namun, engkau tetap menganggap bahwa Tuhan sedang memurnikanmu; engkau terlalu optimis. Itu hanyalah angan-angan! Engkau bahkan tidak memenuhi syarat untuk dimurnikan oleh Tuhan. Engkau bahkan belum melewati tahap hajaran dan penghakiman, dan engkau berharap Tuhan akan menguji dan memurnikanmu? Apakah itu mungkin? Bukankah itu hanya khayalan? Mampukah orang biasa menanggung ujian dan pemurnian? Apakah itu sesuatu yang bisa diterima oleh orang biasa? Apakah itu sesuatu yang Tuhan anugerahkan kepada orang biasa? Sama sekali bukan. Setelah Tuhan mendidik seseorang, jika orang tersebut, karena wataknya yang congkak, keras kepala, licik, jahat, atau wataknya yang lain, dihakimi, didisiplinkan, atau dididik Tuhan secara terang-terangan dalam satu atau banyak hal, membuat orang tersebut menyadari alasan dia didisiplinkan oleh Tuhan, dan sebagai hasilnya, dia mengembangkan pemahaman yang sejati tentang Tuhan dan tentang dirinya sendiri, wataknya mengalami perubahan yang sejati, dan kemudian perlahan-lahan dia memperoleh ketundukan sejati pada kebenaran. Hanya proses inilah yang Tuhan gunakan untuk menghakimi dan menghajar orang. Atas dasar apakah Tuhan melakukan pekerjaan ini? Ada syaratnya: Orang yang menerima pekerjaan tersebut harus mampu melaksanakan tugasnya dengan cara yang memenuhi standar di rumah Tuhan. Pelaksanaan tugas yang seperti ini hanya memerlukan dua hal: ketundukan dan penuh pengabdian. Pertama, orang tersebut harus memiliki hati nurani dan nalar; hanya orang yang berhati nurani dan bernalar yang memenuhi syarat untuk menerima kebenaran. Ketika orang-orang yang berhati nurani dan bernalar itu menerima didikan Tuhan, mereka akan mampu mencari kebenaran dan tunduk. Baru setelah inilah Tuhan melanjutkan pekerjaan penghakiman dan hajaran. Itulah urutan pekerjaan Tuhan. Namun, jika seseorang tidak pernah mampu melaksanakan tugasnya dengan penuh pengabdian di rumah Tuhan, tidak memperlihatkan ketundukan sedikit pun pada kedaulatan Tuhan, dan gagal melaksanakan tugasnya dengan cara yang memenuhi standar, maka ketika dia menghadapi kesulitan, disingkapkan atau dipangkas, paling-paling yang dia alami adalah didikan dan pendisiplinan Tuhan. Dia bukan sasaran penghakiman dan hajaran Tuhan, apalagi sasaran ujian dan pemurnian. Dengan kata lain, pada dasarnya dia tidak berkaitan dengan pekerjaan Tuhan untuk menyempurnakan manusia.

Pembahasan yang baru saja kita persekutukan berkaitan dengan pekerjaan Tuhan dalam menyelamatkan dan menyempurnakan manusia, metode dan objek pekerjaan Tuhan, serta terhadap siapa Tuhan melakukan pekerjaan penghakiman dan hajaran, ujian dan pemurnian-Nya. Pembahasan ini juga berkaitan dengan tingkat jalan masuk kehidupan orang ketika mengalami pekerjaan Tuhan ini, dan esensi serta syarat-syarat seperti apa yang setidaknya harus orang miliki untuk menerima penghakiman dan hajaran Tuhan. Jadi, apa gagasan orang-orang di sini? Orang-orang berpikir, “Selama orang mengikuti Tuhan, selama orang telah menerima langkah pekerjaan Tuhan ini, mereka pasti akan mengalami penghakiman dan hajaran Tuhan. Lalu, tak lama kemudian, ujian dan pemurnian dari Tuhan juga akan datang setelahnya. Oleh karena itu, kami sering kali menghadapi ujian, pemurnian, dan pemangkasan, serta keluarga, kasih sayang, status, dan prospek kami dirampas. Setelah itu, kami terus menderita dalam hal kasih sayang, status, dan prospek.” Apakah pernyataan-pernyataan ini akurat? (Tidak.) Mengapa manusia dapat mengubah satu kata dari firman dan pekerjaan Tuhan menjadi apa yang mereka yakini sebagai istilah rohani? Sebenarnya, penderitaan mereka semuanya hanyalah sebuah pergumulan, itu hanya sekadar membiarkan waktu berlalu; itu sama sekali tidak ada artinya. Namun, mereka menganggapnya sebagai ujian dan pemurnian, dengan berkata bahwa itu adalah pemurnian dari Tuhan. Ini adalah kesalahan besar; ini adalah sesuatu yang dipaksakan oleh manusia kepada Tuhan, dan itu sama sekali tidak merepresentasikan maksud Tuhan. Bukankah ini adalah kesalahpahaman tentang Tuhan? Ini memang adalah sebuah kesalahpahaman. Dan bagaimana kesalahpahaman seperti ini bisa muncul? Karena orang-orang tidak memahami kebenaran, mereka mengembangkan kesalahpahaman seperti itu berdasarkan imajinasi mereka sendiri. Selanjutnya, mereka dengan berani menyebarluaskan dan menyebarkannya ke mana-mana, yang akhirnya menuntun pada berbagai pernyataan tentang “penderitaan”. Oleh karena itu, Aku sering mendengar ada orang-orang yang berkata, “Seseorang diberhentikan dan kemudian menjadi negatif; itu adalah ‘status penderitaan’!” Status penderitaan bukanlah mengalami ujian dan pemurnian; itu hanyalah seseorang yang kehilangan status, mengalami kefrustrasian secara emosi, dan bergumul dengan penderitaan batin saat dia gagal. Karena apa yang orang sebut sebagai “penderitaan” dan apa yang Tuhan sebut sebagai pemurnian itu berbeda, apa sebenarnya yang dimaksud dengan pemurnian? Pertama-tama, pahamilah bahwa Tuhan melakukan banyak pekerjaan persiapan sebelum membuat manusia mengalami ujian dan pemurnian. Pertama, Dia memilih orang; Dia memilih orang-orang yang tepat. Sebelumnya kita membahas orang seperti apa yang merupakan orang yang tepat di mata Tuhan dan syarat-syarat apa saja yang harus dipenuhi. Pertama, mereka setidaknya harus memiliki hati nurani dan nalar dalam kemanusiaan mereka. Kedua, mereka harus mampu melaksanakan tugas mereka dengan cara yang memenuhi standar, melaksanakannya dengan penuh pengabdian dan ketundukan. Kemudian, mereka harus menjalani pemangkasan, pendisiplinan, dan didikan selama bertahun-tahun. Engkau semua mungkin tidak begitu paham tentang apa arti pendisiplinan dan didikan, karena konsepnya mungkin tidak terlalu kuat bagimu. Keduanya mungkin tampak relatif tidak berwujud dan abstrak bagi orang-orang. Namun, dalam hal pemangkasan, itu adalah sesuatu yang orang dapat dengar dan rasakan; ada bahasa tertentu dan nada suara tertentu yang digunakan, sehingga orang tahu apa yang sedang terjadi. Jika seseorang melakukan sesuatu yang salah, melanggar prinsip, melakukan perbuatan buruk dengan sembrono, atau membuat keputusan sepihak yang merugikan kepentingan rumah Tuhan atau pekerjaan gereja, dan mereka dipangkas, inilah yang dimaksud dengan dipangkas. Lalu bagaimana dengan didikan dan pendisiplinan? Sebagai contoh, jika seseorang tidak layak menjadi pemimpin tim, tidak penuh pengabdian, dan melakukan hal-hal yang melanggar prinsip-prinsip kebenaran atau peraturan gereja, lalu diberhentikan, apakah itu didikan? Ini memang sebuah bentuk didikan. Entah di luarnya mereka tampak ditangani oleh gereja atau diberhentikan oleh pemimpin tertentu, di mata Tuhan, itu adalah perbuatan-Nya dan merupakan bagian dari pekerjaan-Nya; itu merupakan sebuah bentuk didikan. Selain itu, ketika orang berada dalam keadaan yang baik, mereka biasanya dipenuhi dengan terang dan dapat memiliki wawasan yang baru; tetapi, ketika pekerjaan mereka berantakan karena keadaan atau alasan tertentu dan mereka disingkapkan, bukankah ini merupakan sebuah bentuk didikan? Ini juga merupakan sebuah bentuk didikan. Apakah ini dianggap sebagai penghakiman dan hajaran? Pada saat ini, hal-hal tersebut belum dianggap sebagai penghakiman dan hajaran, sehingga hal-hal itu tentu saja tidak dapat dianggap sebagai pemurnian dan ujian. Itu hanyalah didikan yang diterima selama orang melaksanakan tugas. Perwujudan dari didikan terkadang termasuk mengalami penyakit atau tugas-tugas yang dilakukan dengan ceroboh berulang kali, atau kehilangan kemampuan dalam hal-hal yang pernah mereka kuasai dan tidak tahu apa yang harus dilakukan. Semua ini adalah didikan. Tentu saja, terkadang didikan datang melalui petunjuk dari orang-orang sekitar atau melalui apa yang disingkapkan oleh peristiwa tertentu yang membuat orang merasa malu, menyebabkan mereka melakukan introspeksi dan perenungan yang mendalam. Ini pun merupakan didikan. Apakah menerima didikan Tuhan merupakan hal yang baik atau buruk? (Itu adalah hal yang baik.) Secara teoretis, didikan adalah hal yang baik. Entah orang bisa menerimanya atau tidak, didikan adalah hal yang baik, karena setidaknya itu membuktikan bahwa Tuhan bertanggung jawab atas dirimu, bahwa Tuhan tidak meninggalkanmu, dan bahwa Tuhan sedang bekerja dalam dirimu, memberimu petunjuk dan bimbingan. Fakta bahwa Tuhan sedang bekerja dalam dirimu menegaskan bahwa Tuhan belum berniat untuk menyerah terhadapmu. Salah satu implikasi dari hal ini adalah Tuhan mungkin terus mendidik dan mendisiplinkanmu, atau, jika kinerjamu baik dan engkau berada di jalan yang benar, Dia akan membuatmu dihakimi dan dihajar. Namun, jangan melangkah terlalu jauh; untuk saat ini, Tuhan akan mendidik dan mendisiplinkanmu berkali-kali. Kemudian, karena engkau mengejar kebenaran, karena engkau memiliki ketundukan, dan karena engkau adalah orang yang tepat, Tuhan akan membuatmu mengalami penghakiman dan hajaran; ini adalah langkah awal. Kebanyakan orang hanya pernah mengalami pemangkasan yang sederhana; hanya para anggota baru yang belum pernah mengalaminya. Sering kali orang bertindak berdasarkan perasaan hati nurani mereka, merasakan teguran di dalam hati, merasakan firman Tuhan yang mengingatkan mereka di telinga atau di hati mereka, “Aku seharusnya tidak melakukan hal ini, ini adalah pemberontakan”; ini adalah firman Tuhan yang mengingatkan, menasihati, dan memperingatkan mereka. Ada berbagai bentuk pemangkasan yang orang alami, itu bisa berasal dari para pemimpin dan pekerja, dari saudara-saudari, dari Yang di Atas, dan bahkan langsung dari Tuhan. Banyak orang yang telah mengalami pemangkasan, tetapi lebih sedikit yang telah mengalami didikan dan pendisiplinan Tuhan. Apa yang dimaksud dengan lebih sedikit di sini? Maksudnya adalah, ada lebih banyak orang yang masih jauh dari menerima penghakiman dan hajaran Tuhan. Bagaimana dengan ujian dan pemurnian Tuhan? Mereka bahkan lebih jauh dari menerima ujian dan pemurnian; kesenjangannya jauh lebih besar, jaraknya jauh lebih besar. Sebelumnya, orang-orang telah berpikir, “Tuhan telah menghakimi dan menghajarku; mulutku sariawan,” “Tuhan telah menghakimi dan menghajarku, aku melakukan kesalahan, mengatakan sesuatu yang salah, dan aku sakit kepala selama berhari-hari; sekarang aku mengerti apa yang dimaksud dengan penghakiman dan hajaran Tuhan”—bukankah ini kesalahpahaman? Kesalahpahaman tentang Tuhan seperti ini adalah yang paling umum; kebanyakan orang salah paham terhadap Tuhan seperti ini. Kesalahpahaman ini juga menimbulkan beberapa dampak negatif, membuat orang merasa bahwa mengucapkan satu kata pun yang salah akan membuat mereka mengalami pendisiplinan Tuhan. Ini murni kesalahpahaman tentang Tuhan, dan sama sekali tidak sesuai dengan apa yang Tuhan lakukan. Dengan kesalahpahaman seperti itu tentang Tuhan, dapatkah orang pada akhirnya memenuhi tuntutan Tuhan? Mereka pasti akan jauh dari yang diharapkan.

Sekarang, kebanyakan orang telah mengalami didikan dan pendisiplinan Tuhan, pernah mengalami diri mereka dipangkas, dan sudah menerima pengingat dan nasihat dari firman Tuhan, tetapi hanya itu saja. Di sini timbul sebuah pertanyaan: Mengapa orang belum mengalami penghakiman dan hajaran Tuhan bahkan setelah mengalami sampai tahap ini? Mengapa pemangkasan, pengingat dari firman Tuhan, atau pendisiplinan dan didikan tidak dianggap sebagai penghakiman dan hajaran? Dari perspektif pengingat dari firman Tuhan, pemangkasan, dan didikan serta pendisiplinan yang telah orang alami, apa hasil yang telah dicapai? (Mereka sudah mampu mengekang perilaku lahiriah mereka.) Beberapa perubahan telah terjadi dalam perilaku mereka, tetapi apakah ini menunjukkan adanya perubahan watak? (Tidak.) Perubahan-perubahan ini tidak merepresentasikan perubahan watak. Ada orang-orang yang berkata: “Kami sudah percaya kepada Tuhan selama bertahun-tahun dan mendengarkan begitu banyak khotbah, tetapi watak kami masih belum berubah. Bukankah kami telah diperlakukan tidak adil? Kami hanya mengalami sedikit perubahan perilaku; bukankah ini sangat menyedihkan? Kapan Tuhan akan mulai menyelamatkan kami? Kapan kami akan menerima keselamatan?” Kalau begitu, mari kita membahas kemajuan dan perubahan apa saja yang telah dicapai oleh mereka yang telah mengalami berbagai aspek pekerjaan Tuhan ini. Baru saja seseorang menyebutkan perubahan perilaku; ini adalah pernyataan yang umum. Secara lebih spesifik, saat pertama kali datang ke gereja dan melaksanakan tugas mereka, orang belum dipangkas, dan mereka tajam seperti semak berduri, ingin menjadi penentu keputusan atas segala sesuatu. Mereka berpikir dalam hati: “Sekarang setelah aku percaya kepada Tuhan, aku memiliki hak dan kebebasan di gereja, jadi aku akan bertindak sesuai dengan yang kuinginkan.” Akhirnya, setelah mereka menjalani pemangkasan serta didisiplin, dan begitu mereka membacakan firman Tuhan, mendengarkan khotbah, dan mempersekutukan kebenaran, mereka tidak berani lagi berperilaku seperti ini. Sebenarnya, mereka belum sepenuhnya patuh; mereka hanya telah memperoleh sedikit akal sehat dan memahami beberapa doktrin. Ketika orang lain mengatakan hal-hal yang sesuai dengan kebenaran, mereka dapat mengakui bahwa itu benar, dan meskipun mereka mungkin tidak memahami hal-hal itu dengan baik, mereka dapat menerimanya. Bukankah mereka lebih patuh daripada sebelumnya? Bahwa mereka dapat menerima hal-hal ini menunjukkan bahwa perilaku mereka telah mengalami sedikit perubahan. Bagaimana perubahan ini terjadi? Perubahan ini terjadi karena nasihat dan dorongan, serta penghiburan firman Tuhan. Terkadang, orang-orang semacam itu membutuhkan sedikit disiplin, sejumlah pemangkasan, serta membutuhkan beberapa persekutuan tentang prinsip-prinsip, memberi tahu mereka bahwa sesuatu harus dilakukan dengan cara tertentu dan tidak dapat dilakukan dengan cara lain. Mereka berpikir, “Aku harus menerimanya. Kebenarannya sudah disampaikan, siapa yang berani menolaknya?” Di rumah Tuhan, Tuhan itu besar, kebenaran itu agung, dan kebenaran berkuasa; dengan landasan teoritis ini, ada orang-orang yang telah tersadarkan dan memperoleh pemahaman tentang arti beriman kepada Tuhan. Ambillah contoh seseorang yang pada awalnya liar dan tidak bermoral, sama sekali tidak terkendali dan tidak tahu aturan, tidak mengetahui arti kepercayaan kepada Tuhan, tidak mengetahui arti rumah Tuhan, gereja, dan tidak mengetahui prinsip-prinsip pelaksanaan tugas: Ketika orang seperti itu—yang tidak tahu apa pun—datang ke rumah Tuhan dengan kebaikan dan antusiasme, penuh dengan aspirasi dan harapan “besar”, dan di sana didorong dan dinasihati, disirami dan dibekali, dan dipangkas oleh firman Tuhan, serta dihajar dan didisiplinkan berkali-kali, secara berangsur-angsur, sedikit perubahan akan terjadi pada kemanusiaan orang tersebut. Perubahan apa itu? Mereka mulai memahami sesuatu tentang prinsip-prinsip cara berperilaku manusia dan mulai mengetahui bahwa, di masa lalu, mereka agak tidak memiliki keserupaan dengan manusia; mereka tidak beradab, congkak, menentang dan lekas marah; perkataan mereka tidak seperti manusia sesungguhnya dan tindakan mereka tanpa prinsip, serta tidak tahu cara mencari kebenaran; mereka mengira beriman kepada Tuhan adalah hal yang sepele, yaitu melakukan apa pun yang Tuhan minta dan pergi ke mana pun yang Dia katakan; yaitu, mereka melakukannya dengan semangat yang membabi buta, sementara menganggap bahwa inilah arti penuh pengabdian dan kasih kepada Tuhan. Sekarang, orang ini menolak semua hal itu dan mengetahui bahwa itu adalah hasil dari imajinasi manusia, perilaku baik belaka, dan ada yang bahkan berasal dari Iblis. Orang-orang yang percaya kepada Tuhan harus mengindahkan firman-Nya dan mengutamakan kebenaran di atas segalanya, membiarkan kebenaran yang berkuasa di atas segalanya. Singkatnya, semua orang telah memahami dan mengakui firman secara teoretis, dan di dalam hati mereka menerima bahwa firman yang telah Tuhan ucapkan adalah benar—bahwa itu adalah kebenaran, kenyataan dari hal-hal yang positif—sedalam apa pun firman ini telah berakar di dalam hati mereka dan sebesar apa pun peran yang telah dimainkan firman ini. Setelah itu, setelah mengalami didikan dan disiplin yang tak terlihat, suatu takaran iman yang sejati muncul dalam kesadaran mereka. Dari imajinasi awal mereka yang samar tentang Tuhan hingga perasaan yang mereka miliki sekarang—bahwa Tuhan itu ada, dan bahwa Dia sungguh nyata—begitu orang memiliki perasaan ini dalam iman mereka kepada Tuhan, maka pemikiran dan sudut pandang mereka, cara pandang atas segala sesuatu, dan standar moral, serta cara berpikir mereka, akan secara berangsur-angsur mulai berubah. Sebagai contoh, Tuhan menuntut manusia untuk bersikap jujur. Meskipun engkau masih bisa berbohong dan licik, di lubuk hatimu, engkau tahu bahwa licik itu salah, dan bahwa berbohong serta menipu Tuhan adalah dosa, watak yang jahat, tetapi engkau tidak mampu menahan dirimu. Sebagai contoh, katakanlah saat ini engkau masih memiliki watak yang congkak. Terkadang engkau tidak mampu mengendalikan dirimu, engkau sering memperlihatkan watak ini, dan engkau sering memberontak terhadap Tuhan, selalu ingin menjadi penguasa dan bertindak secara sepihak, ingin menjadi penentu keputusan. Namun, engkau juga tahu bahwa ini adalah watak yang rusak, dan engkau dapat berdoa kepada Tuhan mengenai hal ini. Meskipun tidak ada perubahan yang terlihat, perilakumu perlahan telah mulai berubah. Bahkan tanpa menjalani penghakiman dan hajaran, dan meskipun watakmu belum berubah, kebenaran dan firman Tuhan perlahan-lahan mencerahkan lubuk hatimu, sekaligus membimbing dan mengubah perilakumu, membuatmu makin hidup seperti manusia, secara berangsur-angsur membangkitkan hati nuranimu. Jika engkau melakukan sesuatu yang bertentangan dengan hati nuranimu, hatimu akan merasa tidak nyaman. Mengungkit hal itu membuatmu merasakan sesuatu; engkau tidak mati rasa seperti sebelumnya, engkau merasa menyesal, dan bersedia mengoreksi dirimu sendiri. Sekalipun engkau tidak dapat segera mengubah watakmu dalam hal ini, jika hal itu menyentuh keadaanmu, engkau dapat menyadari bahwa engkau memiliki keadaan ini; engkau memiliki kesadaran di dalam dirimu, dan kesadaran ini sedang mengubah perilakumu. Perubahan tersebut semata-mata merupakan perubahan perilaku. Meskipun perubahan ini sedang terjadi dan terus terjadi, perubahan ini tidak merepresentasikan perubahan watak; ini sama sekali bukan perubahan watak. Ada orang-orang yang mungkin merasa tidak nyaman setelah mendengar hal ini, dan berkata, “Perubahannya begitu besar dan itu masih bukan perubahan watak? Lalu apa yang dimaksud dengan perubahan watak? Perubahan apa yang termasuk dalam perubahan watak?” Mari kita kesampingkan hal itu untuk saat ini; mari kita lanjutkan pembahasan tentang perubahan-perubahan yang telah orang capai, yang merupakan dampak dan hasil dari firman Tuhan dan semua yang telah Dia lakukan dalam diri orang. Orang-orang bekerja keras untuk mengubah pemikiran dan pandangan mereka yang tidak sesuai dengan kebenaran. Ketika dihadapkan pada hal-hal, mereka telah memiliki kesadaran; mereka akan membandingkan hal ini dengan kebenaran, dengan berkata, “Hal ini tidak sesuai dengan kebenaran, tetapi aku belum bisa melepaskan pandanganku; pandanganku masih ada.” Engkau baru menyadari dan mengetahui bahwa pandanganmu tidak sesuai dengan firman Tuhan; dapatkah ini membuktikan bahwa pandanganmu telah berubah atau sudah dilepaskan? Tidak. Pandanganmu belum berubah dan belum dilepaskan, ini membuktikan bahwa watak rusakmu masih utuh dan belum mulai berubah; hanya saja kesadaranmu, lubuk hatimu, telah menerima firman Tuhan dan menganggapnya sebagai kebenaran. Namun, ini hanyalah teori dan harapan yang subjektif, firman Tuhan belum menjadi kehidupanmu dan belum menjadi kenyataanmu. Ketika firman Tuhan menjadi kenyataanmu, engkau akan melepaskan pandanganmu, dan engkau akan memperlakukan semua orang, peristiwa, dan segala hal, serta semua yang terjadi di sekitarmu, dengan menggunakan pandangan dari firman Tuhan.

Saat ini, jalan masuk kehidupanmu ada pada tahap apa? Engkau telah mulai memahami bahwa pandanganmu salah, tetapi engkau tetap hidup dengan mengandalkan pandanganmu, dan engkau menggunakannya untuk menilai pekerjaan Tuhan. Engkau menggunakan pemikiran dan pandanganmu untuk menghakimi keadaan yang Dia atur untukmu, dan engkau memperlakukan kedaulatan Tuhan dengan menggunakan pemikiran dan pandanganmu. Apakah ini sesuai dengan prinsip-prinsip kebenaran? Bukankah ini tidak masuk akal? Manusia hanya memahami sedikit doktrin, tetapi mereka ingin menilai tindakan Tuhan. Bukankah ini sangat congkak? Engkau sekarang sekadar mengakui bahwa firman Tuhan itu baik dan benar, dan, melihat perilaku lahiriahmu, engkau tidak melakukan hal-hal yang jelas-jelas bertentangan dengan kebenaran, apalagi melakukan hal-hal yang menghakimi pekerjaan Tuhan. Engkau juga mampu tunduk pada pengaturan pekerjaan rumah Tuhan. Ini adalah perubahan dari orang tidak percaya menjadi pengikut Tuhan dengan perilaku seperti orang kudus. Engkau berubah dari seseorang yang secara mendasar hidup berdasarkan falsafah Iblis, dan hidup berdasarkan konsep, hukum, dan pengetahuan Iblis menjadi seseorang yang, setelah mendengar firman Tuhan, merasa bahwa firman Tuhan adalah kebenaran, menerimanya, mengejar kebenaran, menjadi seseorang yang dapat menerima firman Tuhan sebagai hidup mereka. Itulah jenis prosesnya—tidak lebih. Selama periode ini, perilaku dan caramu melakukan sesuatu pasti akan mengalami beberapa perubahan. Sebanyak apa pun perubahanmu, apa yang terwujud dalam dirimu, di mata Tuhan, itu tidak lebih daripada perubahan dalam perilaku dan pendekatanmu, perubahan dalam keinginanmu yang terdalam dan tekadmu; paling-paling, itu adalah perubahan pada pemikiran dan pandanganmu, itu saja. Engkau sekarang mungkin dapat mempersembahkan hidupmu bagi Tuhan ketika engkau mengumpulkan tenagamu dan memiliki dorongan, tetapi engkau tidak mampu mencapai ketundukan mutlak kepada Tuhan dalam hal yang menurutmu sangat tidak menyenangkan. Inilah perbedaan antara perubahan perilaku dan perubahan watak. Mungkin, hatimu yang baik membuatmu mampu menyerahkan hidupmu dan segalanya untuk Tuhan, dan berkata, “Aku siap dan bersedia menyerahkan seluruh hidupku untuk Tuhan. Dalam hidup ini, aku tidak memiliki penyesalan dan keluhan! Aku telah meninggalkan perkawinanku, meninggalkan prospek duniawi, meninggalkan semua kemuliaan dan kekayaan, dan aku menerima keadaan yang telah Tuhan atur ini. Aku bisa menahan dan menerima semua ejekan dan hujatan dunia.” Namun, ketika Tuhan mengatur keadaan yang tidak sesuai dengan gagasanmu, engkau dapat berdiri dan berteriak menentang Dia, serta melawan-Nya. Inilah perbedaan antara perubahan perilaku dan perubahan watak. Mungkin juga engkau dapat menyerahkan hidupmu untuk Tuhan dan meninggalkan orang-orang yang paling kaucintai, atau hal-hal yang paling kaucintai, yang hatimu paling tidak sanggup lepaskan—tetapi ketika engkau diminta untuk berbicara kepada Tuhan dari hati dan menjadi orang yang jujur, engkau merasa sangat sulit dan tidak mampu melakukannya. Inilah perbedaan antara perubahan perilaku dan perubahan watak. Namun, mungkin engkau tidak menikmati kenyamanan jasmani dalam hidup ini, tidak makan makanan enak ataupun mengenakan pakaian yang bagus, setiap hari engkau bekerja keras dalam tugasmu sampai kelelahan. Engkau mampu menahan berbagai macam penderitaan yang dibawa kepadamu oleh daging, tetapi jika pengaturan Tuhan tidak sesuai dengan gagasanmu, engkau tidak dapat memahami, dan keluhan terhadap Tuhan serta kesalahpahaman tentang Dia muncul dalam dirimu. Hubunganmu dengan Tuhan akan makin tidak normal. Engkau selalu menentang dan memberontak, tidak mampu tunduk sepenuhnya kepada Tuhan. Inilah perbedaan antara perubahan perilaku dan perubahan watak. Engkau rela menyerahkan hidupmu untuk Tuhan, jadi mengapa engkau tidak bisa mengucapkan perkataan yang jujur kepada-Nya? Engkau rela mengesampingkan segala sesuatu di luar dirimu, jadi mengapa engkau tidak dapat setia sepenuhnya pada amanat yang telah Tuhan berikan kepadamu? Engkau rela menyerahkan hidupmu untuk Tuhan, jadi ketika engkau mengandalkan perasaanmu dalam melakukan segala sesuatu dan menjaga hubunganmu dengan orang lain, mengapa engkau tidak mampu merenungkan dirimu sendiri? Mengapa engkau tidak berdiri untuk menjunjung tinggi pekerjaan gereja dan kepentingan rumah Tuhan? Seperti inikah orang yang hidup di hadapan Tuhan? Engkau telah berjanji di hadapan Tuhan untuk mengorbankan dirimu untuk Dia seumur hidupmu dan menerima penderitaan apa pun yang datang menghampirimu, jadi mengapa peristiwa diberhentikannya engkau dari tugasmu membuatmu tenggelam ke dalam kenegatifan sedemikian rupa sehingga engkau tidak bisa bangkit selama berhari-hari? Mengapa hatimu penuh dengan penentangan, keluhan, kesalahpahaman, dan kenegatifan? Apa yang sedang terjadi? Ini menunjukkan bahwa yang paling dicintai hatimu adalah status, dan ini ada hubungannya dengan kelemahanmu yang mematikan. Oleh karena itu, ketika engkau diberhentikan, engkau jatuh dan tidak mampu bangkit. Ini cukup untuk membuktikan bahwa meskipun perilakumu telah berubah, watak hidupmu belum berubah. Inilah perbedaan antara perubahan perilaku dan perubahan watak.

Kebanyakan orang sekarang memperlihatkan beberapa perilaku yang baik, tetapi sangat sedikit yang mencari kebenaran atau menerimanya, dan hampir tidak ada yang benar-benar memiliki ketundukan sejati. Dari perspektif ini, banyak orang hanya mengalami perubahan perilaku serta perubahan pemikiran dan pandangan; mereka memiliki kerelaan dan aspirasi untuk menerima dan tunduk pada kedaulatan Tuhan, dan tidak memendam keluhan di dalam hati mereka. Katakan kepada-Ku, sudahkah orang-orang ini mengalami penghakiman dan hajaran Tuhan? (Belum.) Sayangnya, kesaksian pengalaman yang engkau semua bagikan sebelumnya tidak melibatkan penghakiman dan hajaran Tuhan; semuanya jauh dari memenuhi tuntutan Tuhan. Selama engkau belum mengalami penghakiman dan hajaran Tuhan, maka watakmu belum mulai berubah. Jika watakmu belum mulai berubah, perubahan yang kaulihat hanyalah perubahan perilaku. Perubahan perilaku seperti itu disebabkan oleh kerja samamu sendiri, sebagian karena kemanusiaanmu yang baik, dan perubahan tersebut merupakan dampak pekerjaan Tuhan. Apa menurutmu Tuhan hanya akan bertindak sejauh ini dalam menyelamatkan manusia? (Tidak.) Lalu apa yang akan Tuhan lakukan selanjutnya? Apa pekerjaan utama yang Tuhan lakukan ketika menyelamatkan manusia? (Penghakiman dan hajaran.) Metode utama yang Tuhan gunakan untuk menyelamatkan manusia adalah penghakiman dan hajaran. Namun sayangnya, hampir tak ada seorang pun yang mampu menerima penghakiman dan hajaran Tuhan. Oleh karena itu, pekerjaan Tuhan untuk menyelamatkan manusia, menyempurnakan mereka, dan mengubah watak mereka belum secara resmi dimulai. Mengapa belum secara resmi dimulai? Karena pekerjaan Tuhan ini belum dapat dilaksanakan terhadap manusia. Mengapa itu belum dapat dilaksanakan? Karena, mengingat keadaan, tingkat pertumbuhan, dan kemampuan manusia saat ini, mereka masih jauh dari standar yang dituntut oleh Tuhan, jadi Tuhan tidak dapat melanjutkan pekerjaan-Nya. Apakah itu berarti Tuhan akan menghentikan pekerjaan-Nya? Tidak, Tuhan sedang menunggu. Apa yang juga Dia lakukan sementara menunggu? Tuhan sedang menyucikan gereja, membersihkannya dari para pengacau dan pengganggu, antikristus, roh-roh jahat, orang-orang jahat, para pengikut yang bukan orang percaya, mereka yang tidak benar-benar percaya kepada-Nya, dan mereka yang bahkan tak mampu berjerih payah. Ini disebut membersihkan ladang; ini juga disebut menampi. Apakah membersihkan ladang merupakan pekerjaan utama Tuhan selama masa ini? Tidak, selama masa ini, Tuhan akan terus bekerja dalam dirimu dengan menggunakan pengingat dengan firman, menyiram, memelihara, memangkas, mendidik, dan mendisiplinkanmu. Sampai sejauh mana? Hanya setelah manusia memiliki syarat-syarat dasar untuk menerima penghakiman dan hajaran, barulah Tuhan akan memulai pekerjaan penghakiman dan hajaran. Sekarang katakan kepada-Ku, berdasarkan spekulasi dan penilaianmu, syarat-syarat apa sajakah yang harus dipenuhi manusia sebelum Tuhan memulai pekerjaan penghakiman dan hajaran? Engkau dapat melihat bahwa Tuhan melakukan segala sesuatu pada waktunya. Dia tidak bekerja sembarangan. Pekerjaan pengelolaan-Nya mengikuti rencana yang telah dibuat-Nya, dan Dia melakukan segala sesuatunya langkah demi langkah, tidak dengan sembarangan. Lalu, apa sajakah langkah-langkah tersebut? Setiap langkah pekerjaan yang Tuhan lakukan dalam diri manusia harus berdampak, dan ketika Dia melihatnya telah berdampak, Dia melakukan langkah pekerjaan berikutnya. Tuhan mengetahui bagaimana pekerjaan-Nya bisa berdampak, apa yang harus Dia katakan dan lakukan. Dia melakukan pekerjaan-Nya sesuai dengan apa yang manusia butuhkan, tidak dengan sembarangan. Pekerjaan apa pun yang akan efektif dalam diri manusia, Tuhan akan melakukannya, dan apa pun yang tidak penting dalam hal efektivitas, Tuhan pasti tidak akan melakukannya. Sebagai contoh, ketika diperlukan pelajaran tentang hal negatif agar umat pilihan Tuhan dapat mengembangkan kemampuan mengenali, maka para kristus palsu, antikristus, roh jahat, orang-orang jahat, para pengacau, dan para pengganggu akan bermunculan di gereja, sehingga umat pilihan Tuhan dapat mengembangkan kemampuan mengenali. Jika umat pilihan Tuhan memahami kebenaran dan mampu mengidentifikasi orang-orang seperti itu, maka orang-orang itu telah melakukan pelayanan mereka, dan keberadaan mereka tidak lagi berharga. Pada saat itu, umat pilihan Tuhan akan bangkit untuk menyingkapkan dan melaporkan mereka, dan gereja akan segera mengeluarkan mereka. Semua pekerjaan Tuhan ada langkah-langkahnya, dan semua langkah itu diatur oleh Tuhan berdasarkan apa yang manusia butuhkan dalam hidupnya dan dalam tingkat pertumbuhannya. Apa yang sebenarnya dibutuhkan manusia, dan mengapa antikristus dan orang-orang jahat bermunculan di gereja? Orang-orang pada umumnya merasa bingung tentang hal-hal ini dan tidak memahami apa yang sedang terjadi dengan hal-hal tersebut. Ada orang-orang yang, karena tidak memahami pekerjaan Tuhan, memiliki gagasan dan bahkan mengeluh, dengan berkata, “Bagaimana antikristus bisa muncul di gereja Tuhan? Mengapa Tuhan tidak memedulikan hal ini?” Hanya ketika mereka membaca firman Tuhan yang menyatakan bahwa kejadian ini dimaksudkan agar manusia dapat memetik pelajaran dan mulai mampu membedakan, barulah mereka mendapat pencerahan dan memahami maksud Tuhan. Awalnya, orang tidak memiliki kemampuan mengenali orang jahat. Ketika gereja mengusir orang-orang semacam itu, orang-orang memiliki gagasan; mereka menganggap orang-orang yang diusir memberikan banyak persembahan dan mampu menanggung kesukaran, dan merasa bahwa mereka seharusnya tidak diusir. Mereka kemudian menjadi menentang apa yang telah Tuhan lakukan. Namun setelah mendapatkan pengalaman selama suatu waktu, orang-orang memperoleh pemahaman akan kebenaran dan memiliki kemampuan untuk mengenali orang jahat. Sekarang, ketika orang jahat diusir, mereka tidak lagi memiliki gagasan apa pun atau menentang. Saat mereka melihat orang jahat kembali melakukan perbuatan jahat, mereka mampu mengenalinya, dan semua orang bekerja sama untuk melaporkan orang tersebut dan mengeluarkannya sebelum terjadi kerugian yang signifikan. Orang-orang jahat ini kemudian tidak lagi memiliki tempat berpijak di rumah Tuhan. Bagaimana hal ini dicapai? Bagaimana kemampuan mengenali ini muncul dalam diri orang? Ini adalah pekerjaan Tuhan. Tanpa pekerjaan Tuhan, manusia tidak mampu memahami hal-hal ini. Pekerjaan Tuhan mengikuti suatu urutan, dan langkah-langkah dalam urutan ini ditentukan oleh apa yang dibutuhkan hidup manusia. Namun, orang sendiri tidak jelas mengenai apa yang sebenarnya mereka butuhkan, mereka bingung. Oleh karena itu, Tuhan hanya dapat melanjutkan pekerjaan-Nya, mengatur banyak pelajaran untuk orang petik darinya, memungkinkan mereka masuk ke dalam kenyataan kebenaran dan mencapai hasil yang Dia tuntut. Entah manusia mengerti atau tidak, Tuhan tanpa kenal lelah melanjutkan pekerjaan-Nya. Inilah kasih Tuhan. Ini sama seperti bagaimana Tuhan memangkas seseorang: Jika mereka melakukan kesalahan, Tuhan memangkas mereka; jika mereka kembali melakukan kesalahan, Dia akan memangkas mereka lagi. Jika mereka disingkapkan lagi, Tuhan akan memangkas mereka sekali lagi. Dia bekerja dengan sabar sampai orang tersebut benar-benar memperoleh pemahaman, tidak lagi mati rasa, dan menjadi peka seolah-olah mereka sedang menyentuh kabel listrik ketika kembali menghadapi situasi yang sama, tidak lagi melakukan kesalahan. Maka itu sudah cukup, dan Tuhan akan menghentikan pekerjaan-Nya. Jika saat kembali menghadapi hal-hal ini, engkau dapat menanganinya secara mandiri dan berdasarkan prinsip, Tuhan tidak perlu lagi mengkhawatirkan dirimu. Ini membuktikan bahwa engkau telah memahami firman Tuhan dan kebenaran Tuhan, engkau telah menyimpannya di dalam hatimu, dan kebenaran telah menjadi hidupmu. Pada saat itulah Tuhan menghentikan pekerjaan-Nya. Inilah langkah-langkah pekerjaan Tuhan, dan setelah engkau mengalaminya, engkau akan melihat esensi dan hikmat Tuhan; ini tidak dapat disangkal dan 100 persen pasti.

Baru saja disebutkan bahwa langkah-langkah pekerjaan Tuhan berkaitan dengan perubahan watak manusia. Pekerjaan Tuhan bukan tentang membuat manusia mengalami sedikit perubahan perilaku, memahami beberapa aturan, dan memiliki sedikit keserupaan dengan manusia, serta kemudian menyatakan bahwa itu adalah kesuksesan besar. Jika demikian halnya, pekerjaan Tuhan pasti sudah selesai pada Zaman Kasih Karunia. Apa yang Tuhan inginkan? (Perubahan watak manusia.) Benar, perubahan wataklah yang harus dimiliki oleh orang-orang yang benar-benar diselamatkan. Yang Tuhan inginkan bukan sekadar perubahan perilaku manusia, tetapi yang lebih penting dari itu, perubahan watak mereka; inilah standar untuk diselamatkan. Beberapa perubahan perilaku juga baru saja disebutkan, seperti mampu meninggalkan segala sesuatunya dan menyerahkan nyawa bagi Tuhan. Semua ini adalah perubahan perilaku yang jelas. Namun, jika orang-orang tidak penuh pengabdian terhadap amanat Tuhan, jika mereka masih bisa bertindak asal-asalan dan terlibat dalam penipuan, itu berarti belum terjadi perubahan dalam watak mereka. Orang-orang sekarang hanya terpuji dalam perilakunya, mereka terlihat lebih cocok dengan sikap orang kudus, mereka berperilaku dengan kemanusiaan yang lebih besar, dan mereka memiliki sedikit martabat dan integritas. Namun, sebanyak apa pun seseorang memperlihatkan perilaku yang baik, jika hal itu tidak ada kaitannya dengan menerapkan kebenaran, dan tidak dijalani berdasarkan hati nurani, nalar, dan kemanusiaannya yang normal, hal tersebut tidak ada hubungannya dengan perubahan watak dan itu bukanlah apa yang Tuhan inginkan. Berdasarkan sudut pandang ini, dalam hal perilakumu saat ini, sebanyak apa pun engkau mematuhi aturan, sepatuh apa pun dirimu, seperti apa pun engkau mungkin menyerahkan nyawamu, atau sebesar apa pun tekadmu, sudahkah engkau mampu membuat Tuhan puas? Sudahkah engkau memenuhi tuntutan Tuhan? (Belum.) Apakah tuntutan Tuhan terlalu tinggi? Ada orang-orang yang berpikir, “Sekarang orang begitu patuh, mengapa mereka belum memenuhi tuntutan Tuhan?” Bagaimana menurutmu, apakah kepatuhan ini adalah ketundukan? (Bukan.) Benar. Kepatuhan tersebut sekarang hanya memiliki sedikit rasionalitas, yang semuanya merupakan hasil pendisiplinan dari Tuhan. Ini sepenuhnya merupakan dampak yang dicapai oleh pendisiplinan Tuhan; hanya setelah Tuhan dengan susah payah mengucapkan begitu banyak firman, barulah hati nurani manusia dibangunkan, kepekaan hati nurani manusia tergugah, dan mereka mulai hidup dalam sedikit keserupaan dengan manusia, memiliki aturan tertentu ketika melakukan segala sesuatu, tahu bagaimana bertanya ketika melakukan apa pun, dan merasakan sedikit teguran ketika bertindak bertentangan dengan prinsip. Singkatnya, perubahan perilaku tidak memenuhi syarat untuk menerima penghakiman dan hajaran Tuhan; Tuhan tidak menginginkan perubahan perilaku manusia. Jadi, apa yang Tuhan inginkan? Dia ingin mereka mengalami perubahan watak. Lalu apa sajakah perwujudan dari perubahan watak? Sejauh mana mereka harus berubah dalam berbagai aspek agar memenuhi syarat untuk menerima penghakiman dan hajaran Tuhan? Mereka harus berubah sedemikian rupa sehingga Tuhan dapat melihat kinerja orang-orang ini dalam segala aspek. Khususnya, mereka mampu melaksanakan tugas mereka dengan cara yang memenuhi standar, dan mampu menerima saat diri mereka dipangkas, mampu mencari kebenaran dalam segala hal, mampu mengikuti Tuhan ketika menghadapi kesengsaraan dan ujian, serta pada dasarnya mampu menerima dan tunduk pada apa pun yang Tuhan firmankan; bahkan ketika orang lain tidak mengawasi mereka, dan ketika dihadapkan dengan pencobaan, mereka mampu menahan diri untuk tidak melakukan perbuatan buruk, tidak melakukan kejahatan sedikit pun. Di mata Tuhan, orang-orang semacam itu memenuhi standar; mereka memenuhi syarat untuk secara resmi menerima penghakiman dan hajaran-Nya, yang merupakan langkah selanjutnya dari pekerjaan Tuhan untuk menyelamatkan dan menyempurnakan mereka. Tahukah engkau semua tanda seperti apa dan standar macam apa yang ada di sini? (Menurut pendapatku, melalui didikan dan pendisiplinan Tuhan, seseorang secara berangsur-angsur dapat memulihkan hati nurani dan nalarnya serta, ditambah dengan sedikit perubahan perilakunya, dia pada akhirnya mampu melaksanakan tugasnya dengan penuh pengabdian. Setelah itu barulah Tuhan dapat memulai pekerjaan penghakiman dan hajaran terhadap orang tersebut.) Apakah engkau semua setuju dengan pernyataan ini? (Ya.) Bagus, tetapi ini baru satu syarat. Sebelum Tuhan melakukan pekerjaan penghakiman dan hajaran terhadap seseorang, Tuhan akan menilai orang tersebut. Bagaimana cara Dia menilainya? Tuhan memiliki beberapa standar. Pertama, Dia mengamati sikapnya terhadap amanat-amanat-Nya; yaitu sikap yang dia miliki terhadap tugas yang harus dia laksanakan, apakah dia mampu melaksanakan tugas dengan segenap hati, dengan segenap kemampuannya, dan dengan penuh pengabdian. Singkatnya, Dia mengamati apakah orang melaksanakan tugasnya dengan cara yang memenuhi standar. Inilah aspek pertama. Aspek ini berkaitan langsung dengan kehidupan percaya kepada Tuhan dan pekerjaan yang orang lakukan sehari-hari. Mengapa Tuhan menetapkan aspek ini sebagai syarat, sebagai standar penilaian? Tahukah engkau semua apa alasan di baliknya? Ketika Tuhan memercayakan suatu tugas kepada seseorang, sikap orang tersebut sangatlah penting. Seperti itulah cara Tuhan menilai orang tersebut. Tugas ini dipercayakan kepadanya oleh Tuhan; bagaimana seseorang yang memiliki hati nurani akan memperlakukan tugas itu dibandingkan dengan seseorang yang tidak memiliki hati nurani? Bagaimana seseorang yang rasional memperlakukan tugas itu dibandingkan dengan seseorang yang tidak rasional? Ada perbedaan di antara keduanya. Hati nurani dan rasionalitas adalah ciri yang seharusnya dimiliki oleh kemanusiaan orang. Selain itu, memiliki sedikit hati nurani atau sedikit rasionalitas saja tidaklah cukup. Jika orang memulihkan hati nurani dan rasionalitas mereka, apakah mereka kemudian menyerupai manusia? Sudahkah mereka memperoleh kenyataan kebenaran karenanya? Tidak, itu masih belum cukup; Tuhan juga mengamati jalan yang orang tempuh selama masa pelaksanaan tugas mereka. Jalan seperti apa yang orang tempuh yang dapat memenuhi standar yang Tuhan tuntut? Pertama, tidak melakukan kejahatan dan memiliki ketundukan selama melaksanakan tugas adalah standar minimal. Jika orang mampu melakukan kejahatan, riwayatnya sudah tamat; dia bukan jenis orang yang Tuhan ingin selamatkan. Selain itu, dalam memperlakukan amanat Tuhan, selain menanganinya dengan hati nurani dan rasionalitas, ada kebutuhan yang lebih besar untuk mencari kebenaran dan memahami maksud Tuhan. Apa pun keadaannya, entah masalah yang kauhadapi sesuai dengan gagasan dan imajinasimu atau tidak, engkau harus mempertahankan sikap ketundukan. Pada saat ini, yang Tuhan inginkan adalah sikap ketundukanmu. Jika engkau hanya mengakui bahwa firman Tuhan adalah kebenaran dan benar, apakah itu merupakan sikap ketundukan? Sama sekali bukan. Apa aspek nyata dari sikap ketundukan? Yaitu, engkau harus menerima firman Tuhan. Meskipun jalan masuk kehidupanmu mungkin dangkal, tingkat pertumbuhanmu mungkin terlalu kecil, dan pengetahuanmu tentang aspek nyata dari kebenaran mungkin belum cukup dalam, jika engkau tetap mampu mengikut Tuhan dan tunduk kepada-Nya dalam kondisi-kondisi ini, itu berarti engkau memiliki sikap ketundukan. Sebelum engkau dapat mencapai ketundukan mutlak, engkau harus terlebih dahulu memiliki sikap ketundukan, yaitu, engkau harus menerima firman Tuhan, percaya bahwa firman itu adalah kebenaran, dan menjadikan firman Tuhan sebagai prinsip-prinsip penerapanmu. Jika engkau tidak memiliki pemahaman yang baik tentang prinsip-prinsip tersebut, sekalipun engkau memperlakukannya seperti aturan, engkau harus tetap mematuhinya. Itu adalah semacam sikap ketundukan. Karena watakmu saat ini masih belum berubah, jika engkau ingin mencapai ketundukan sejati kepada Tuhan, engkau harus terlebih dahulu memiliki mentalitas ketundukan dan tekad untuk tunduk, dengan berkata, “Apa pun yang Tuhan lakukan, aku akan tunduk. Aku tidak memahami banyak kebenaran, tetapi aku tahu bahwa ketika Tuhan memberitahuku apa yang harus kulakukan, aku akan melakukannya.” Tuhan memandang ini sebagai sikap ketundukan. Ada orang-orang yang berkata, “Bagaimana jika tunduk pada hal itu salah?” Apakah Tuhan mampu melakukan kesalahan? Tuhan adalah kebenaran dan keadilan. Tuhan tidak melakukan kesalahan; ada banyak hal yang Tuhan lakukan yang tidak sesuai dengan gagasan manusia. Engkau seharusnya berkata, “Entah yang Tuhan lakukan sesuai dengan gagasanku atau tidak, aku hanya akan fokus mendengarkan, tunduk, menerima, dan mengikuti Tuhan. Inilah yang harus kulakukan sebagai makhluk ciptaan.” Sekalipun ada orang-orang yang menghakimimu bahwa engkau tunduk secara membabi buta, engkau seharusnya tidak peduli. Karena kauyakin di dalam hatimu bahwa Tuhan adalah kebenaran, engkau harus tunduk. Inilah yang benar, dan mentalitas seperti itulah yang dengannya orang harus tunduk. Hanya orang yang memiliki mentalitas seperti itulah yang mampu memperoleh kebenaran. Jika engkau tidak memiliki mentalitas seperti ini, tetapi berkata, “Aku tidak akan menoleransi apa pun yang tidak sesuai denganku. Tak seorang pun akan mengelabuiku. Aku terlalu cerdik! Memintaku untuk tunduk pada semua ini tidak akan berhasil! Apa pun yang datang kepadaku, aku harus menyelidikinya dan menganalisisnya. Jika itu sesuai dengan cara berpikirku, dan aku dapat menerimanya, maka aku akan tunduk”—apakah itu sikap ketundukan? Ini bukanlah sikap ketundukan; ini berarti tidak ada mentalitas ketundukan, tidak ada niat di dalam hatinya untuk tunduk. Jika engkau berkata, “Sekalipun itu tuhan, aku akan tetap harus menyelidikinya. Bahkan raja dan ratu pun mendapatkan perlakuan yang sama dariku. Perkataanmu sama sekali tidak berpengaruh terhadapku. Memang benar bahwa aku adalah makhluk ciptaan, tetapi aku bukan orang bodoh, jadi jangan perlakukan aku seperti orang bodoh,” tamatlah riwayatmu; engkau tidak memiliki syarat untuk menerima kebenaran. Orang-orang semacam ini tidak memiliki rasionalitas sedikit pun. Mereka tidak memiliki kemanusiaan yang normal, jadi bukankah mereka adalah binatang? Tanpa rasionalitas, bagaimana mungkin seseorang mencapai ketundukan? Untuk mencapai ketundukan, orang harus terlebih dahulu memiliki mentalitas ketundukan. Hanya dengan mentalitas ketundukan, barulah seseorang dapat memiliki rasionalitas. Jika mereka tidak memiliki mentalitas ketundukan, itu berarti mereka tidak memiliki rasionalitas sedikit pun. Manusia adalah makhluk ciptaan; bagaimana mungkin mereka menyelami Sang Pencipta? Selama 6.000 tahun, seluruh umat manusia tidak pernah mampu memahami satu pun pemikiran Tuhan, jadi bagaimana mungkin manusia langsung memahami apa yang sedang Tuhan lakukan? Engkau tidak dapat memahaminya. Ada banyak hal yang telah Tuhan lakukan selama ribuan tahun, dan yang telah Tuhan singkapkan kepada umat manusia, tetapi tanpa Dia menjelaskannya secara terperinci kepada manusia, mereka tetap tidak mengerti. Mungkin engkau memahami makna harfiah dari firman-Nya sekarang, tetapi ini bukanlah pemahaman yang sejati. Setelah engkau mengalami berbagai hal selama sepuluh atau dua puluh tahun, engkau mungkin benar-benar baru memahaminya sedikit. Sebesar inilah kesenjangan antara manusia dan apa yang Tuhan tuntut. Berdasarkan hal ini, orang harus memiliki rasionalitas dan mentalitas ketundukan. Manusia hanyalah semut dan belatung, tetapi mereka ingin menyelami Sang Pencipta. Ini sama sekali tidak masuk akal. Ada orang-orang yang selalu mengeluh karena Tuhan tidak memberitahukan misteri-Nya kepada mereka, dan tidak menjelaskan kebenaran secara langsung, dan selalu membuat orang mencarinya. Namun, mengatakan hal-hal ini tidaklah benar dan tidak masuk akal. Tuhan telah mengucapkan begitu banyak firman kepadamu, berapa banyak darinya yang kaupahami? Berapa banyak firman Tuhan yang mampu kauterapkan? Pekerjaan Tuhan selalu terjadi secara bertahap. Jika Tuhan memberi tahu manusia 2.000 tahun yang lalu tentang pekerjaan-Nya pada akhir zaman, akankah mereka memahaminya? (Tidak.) Tanpa harus menilik terlalu jauh ke belakang, hanya pada Zaman Kasih Karunia, Tuhan Yesus mengambil keserupaan dengan daging yang berdosa, menjadi korban penghapus dosa bagi seluruh umat manusia. Jika Dia memberi tahu orang-orang pada waktu itu, siapa yang akan mengerti? Sekarang, engkau semua memahami beberapa teori konseptual, tetapi mengenai kebenaran seperti aspek watak Tuhan yang sebenarnya, maksud Tuhan untuk mengasihi umat manusia, dan asal-usul serta rencana di balik segala sesuatu yang Tuhan lakukan pada waktu itu, manusia tidak akan pernah mampu memahaminya. Ini adalah misteri kebenaran; ini adalah esensi Tuhan. Bagaimana mungkin orang menyelaminya? Sama sekali tidak masuk akal jika engkau berkeinginan untuk menyelami Sang Pencipta. Engkau terlalu congkak dan melebih-lebihkan kemampuanmu! Manusia seharusnya tidak berkeinginan untuk menyelami Tuhan. Mampu memahami sedikit kebenaran saja sudah bagus. Bagi manusia, memahami sedikit kebenaran saja sudah merupakan keuntungan yang cukup. Oleh karena itu, apakah masuk akal untuk memiliki mentalitas ketundukan? Memiliki mentalitas ketundukan benar-benar merupakan hal yang rasional. Mentalitas dan sikap ketundukan adalah standar paling mendasar yang harus dimiliki oleh setiap makhluk ciptaan.

Berapa lama waktu yang dibutuhkan untuk mencapai pelaksanaan tugas yang memenuhi standar dan penuh pengabdian, serta memiliki mentalitas ketundukan? Apakah itu memerlukan waktu beberapa tahun? Tidak ada jangka waktu yang pasti, dan hal ini bergantung pada pengejaran orang, tekad mereka, dan seberapa rindu mereka akan kebenaran. Hal ini juga bergantung pada hati nurani, nalar, kualitas, dan pemahaman yang dengannya mereka dilahirkan. Dengan memperoleh sikap ketundukan, setelah itu akan terjadi perubahan lebih lanjut dalam ucapan, tindakan, dan perilaku orang. Apa sajakah perubahan-perubahan tersebut? Di mata Tuhan, pada dasarnya engkau adalah orang yang jujur. Pada dasarnya, apa yang dimaksud dengan orang yang jujur? Itu berarti unsur kebohongan yang disengaja dalam ucapan dan perilakumu telah berkurang; delapan puluh persen dari apa yang kaukatakan adalah benar. Terkadang, karena keberengsekan, keadaan, atau alasan lain, engkau secara tidak sengaja berbohong, dan rasanya tidak nyaman, seperti menelan seekor lalat mati; engkau merasa gelisah selama beberapa hari. Engkau mengakui kesalahanmu dan bertobat di hadapan Tuhan, dan setelahnya, terjadi perubahan, kebohonganmu makin berkurang, dan keadaanmu membaik. Di mata Tuhan, engkau pada dasarnya adalah orang yang jujur. Ada orang-orang yang berkata, “Jika seseorang pada dasarnya jujur, bukankah watak mereka sudah berubah?” Benarkah demikian? Tidak, ini hanyalah perubahan perilaku. Di mata Tuhan, mampu menjadi orang yang jujur tidak hanya mencakup perubahan tingkah laku dan perilaku; ini juga melibatkan perubahan mendasar dalam mentalitas dan pandangan orang terhadap berbagai hal. Mereka tidak lagi memiliki niat untuk berbohong atau menipu, dan sama sekali tidak ada kepalsuan atau penipuan dalam apa yang mereka katakan dan lakukan—perkataan dan perbuatan mereka menjadi makin tulus. Artinya, perkataan jujur mereka bertambah jumlahnya. Misalnya, ketika ditanya apakah engkau telah melakukan sesuatu, sekalipun mengakuinya akan menyebabkanmu dipangkas atau dihukum, engkau tetap mampu mengatakan yang sebenarnya. Sekalipun mengakuinya berarti memikul tanggung jawab yang besar, menghadapi kematian atau kehancuran, engkau tetap mampu mengatakan yang sebenarnya dan bersedia menerapkan kebenaran untuk memuaskan Tuhan. Ini menunjukkan bahwa sikapmu terhadap firman Tuhan telah menjadi cukup teguh. Kapan pun itu terjadi, ketika engkau menjadi orang yang jujur, engkau akan secara alami mampu menerapkan standar yang dituntut oleh Tuhan, tidak merasa ini sulit dilakukan, dan engkau tidak akan membutuhkan kekangan dari keadaan luar, bimbingan para pemimpin dan pekerja, ataupun merasakan pemeriksaan Tuhan di sampingmu. Engkau sendiri akan mampu melakukan hal-hal ini dengan mudah. Bukan karena kekangan dari keadaan luar, takut akan pendisiplinan Tuhan, atau takut akan tuduhan hati nuranimu, apalagi takut orang lain menertawakanmu atau mengawasimu—melainkan, engkau sendiri akan mampu secara proaktif memeriksa perilakumu sendiri, mengukur benar tidaknya perilakumu, dan mengevaluasi apakah itu sesuai dengan kebenaran dan memuaskan Tuhan. Pada titik itu, dalam hal menjadi orang yang jujur, engkau sudah memenuhi tolok ukur yang dituntut oleh Tuhan, dan pada dasarnya akan memenuhi standar. Menjadi orang yang pada dasarnya jujur adalah syarat dasar ketiga untuk menerima penghakiman dan hajaran Tuhan.

Kita baru saja bersekutu tentang tiga syarat untuk menerima penghakiman dan hajaran Tuhan: Yang pertama adalah melaksanakan tugas dengan cara yang memenuhi standar, yang kedua adalah memiliki sikap ketundukan, dan yang ketiga pada dasarnya adalah menjadi orang yang jujur. Bagaimana caranya syarat yang ketiga ini dievaluasi? Apa saja standarnya? (Orang makin jarang berbohong dengan sengaja, dan lebih sering mengatakan yang sebenarnya.) Ini berarti mampu mengatakan yang sebenarnya pada sebagian besar waktu; engkau semua seharusnya mampu mengevaluasi hal ini, bukan? Menjadi orang yang jujur adalah syarat ketiga untuk menerima penghakiman dan hajaran Tuhan. Yang kedua adalah memiliki sikap ketundukan, yang mencakup beberapa detail, terutama tidak memeriksa atau menganalisis pekerjaan Tuhan, tetapi hanya memiliki mentalitas ketundukan. Selain itu, hal itu mencakup upaya untuk menjadi orang yang jujur, mencapai titik di mana kebohonganmu berkurang, dan sering kali engkau mampu berkata jujur, mengungkapkan perasaanmu yang sebenarnya. Aspek terpenting di sini adalah kerja sama subjektif orang, yang berarti membuat kemajuan secara aktif, dan berjuang mengejar kebenaran. Memiliki mentalitas ketundukan adalah hasil yang dicapai secara subjektif; mampu menjadi orang yang jujur—bersikap jujur—juga merupakan hal yang subjektif, dan itu merupakan hasil pengejaran yang tekun. Menerima penghakiman dan hajaran Tuhan memiliki satu lagi syarat utama. Aku akan terlebih dahulu memberi engkau semua kisi-kisinya, dan jika engkau semua berpikir sesuai dengan apa yang Kukatakan, engkau akan mampu memahaminya. Dari awal percaya kepada Tuhan hingga akhir, apakah manusia sudah banyak melakukan kesalahan dalam hidup ini? Apakah ada banyak tindakan pemberontakan terhadap Tuhan? (Ada banyak.) Jadi, apa yang harus orang lakukan ketika mereka melakukan kesalahan, atau ketika mereka memberontak? (Mereka harus memiliki hati yang bertobat.) Memiliki hati yang bertobat adalah tanda dari orang yang memiliki hati nurani dan nalar. Memiliki hati nurani dan nalar adalah kualitas minimal yang harus dimiliki oleh orang yang menerima keselamatan Tuhan; mereka yang tidak memiliki hati nurani dan nalar tidak dapat memperoleh keselamatan Tuhan. Jika orang tidak pernah tahu cara bertobat setelah melakukan kesalahan, orang macam apa mereka? Dapatkah orang yang tidak pernah tahu cara bertobat mengikuti Tuhan sampai akhir? Dapatkah mereka mengalami perubahan yang nyata? (Tidak.) Mengapa tidak? (Karena mereka tidak memiliki hati yang bertobat.) Tepat sekali, dan ini membawa kita pada syarat yang terakhir: Orang harus memiliki hati yang bertobat. Saat mengikut Tuhan, karena kebodohan dan ketidaktahuan mereka dan karena berbagai watak mereka yang rusak, orang sering memperlihatkan pemberontakan mereka, dan terkadang salah paham atau mengeluh kepada Tuhan. Mereka tersesat, dan ada orang-orang yang bahkan membentuk gagasan tentang Tuhan, menjadi negatif dan lamban dalam pekerjaan mereka selama beberapa waktu, dan kehilangan iman mereka. Perilaku memberontak sering kali muncul di setiap tahap kehidupan orang. Mereka memiliki Tuhan di dalam hati mereka dan tahu bahwa Dia sedang bekerja saat terjadi sesuatu, tetapi terkadang mereka tidak bisa menerima fakta tersebut. Meskipun mereka mampu tunduk secara lahiriah, mereka sama sekali tidak dapat menerimanya di lubuk hati. Apa yang membuktikan bahwa di lubuk hati mereka tidak dapat menerimanya? Satu cara ini terwujud adalah bahwa, meskipun mengetahui segalanya, mereka sama sekali tidak mampu mengesampingkan apa yang telah mereka lakukan dan datang ke hadapan Tuhan untuk mengakui kesalahan mereka dan berkata, “Tuhan, aku salah. Aku tidak akan bertindak seperti itu lagi. Aku akan mencari maksud-Mu dan melakukan apa yang Kauinginkan. Aku tidak terbiasa mengindahkan-Mu; tingkat pertumbuhanku rendah, aku bodoh dan bebal, dan sering kali memberontak. Aku tahu itu sekarang.” Dengan sikap apa orang mengakui kesalahannya? (Dengan sikap yang ingin berbalik.) Jika orang memiliki hati nurani dan nalar, dan rindu akan kebenaran, tetapi mereka tidak pernah tahu merenungkan diri mereka dan berbalik setelah melakukan kesalahan, sebaliknya mereka menganggap masa lalu sudah berlalu dan tidak pernah merasa bahwa mereka salah, lalu jenis watak apa yang mereka perlihatkan? Jenis perilaku apakah ini? Apa esensi dari perilaku semacam itu? (Sikap yang keras kepala.) Orang-orang semacam itu keras kepala dan, apa pun yang terjadi, itulah jalan yang akan mereka ikuti. Tuhan tidak menyukai orang semacam itu. Apa yang Yunus katakan ketika dia menyampaikan firman Tuhan kepada orang Niniwe? (“Empat puluh hari lagi, dan Niniwe akan ditunggangbalikkan” (Yunus 3:4).) Bagaimana reaksi orang Niniwe mendengar firman ini? Setelah menyadari bahwa Tuhan akan memusnahkan mereka, mereka bergegas mengenakan kain kabung dan duduk di atas abu, serta mengakui dosa mereka kepada-Nya, dan meninggalkan jalan kejahatan. Inilah artinya bertobat. Bagi manusia, mampu bertobat memberikan kesempatan yang langka; jika engkau membiarkan kesempatan ini berlalu, engkau akan kehilangan kesempatanmu untuk terus hidup. Seberapa lamanya pun engkau telah percaya kepada Tuhan, tanpa pertobatan sejati, akan sangat sulit bagimu untuk memperoleh keselamatan. Selama proses percaya kepada Tuhan—entah engkau mengalami penghakiman dan hajaran, atau engkau menerima pemangkasan—jika engkau tidak berbalik, dan tetap berpaut pada sudut pandang agamawi yang keliru mengenai kepercayaan kepada Tuhan dan cara-cara keagamaan yang keliru dalam kepercayaan kepada Tuhan, tahu betul di dalam hatimu bahwa engkau sering berbuat dosa dan sering mengaku dosa, tetapi sama sekali tidak menerima kebenaran dan tetap hidup berdasarkan falsafah Iblis, maka Tuhan, di pihak-Nya, pasti akan menyingkirkanmu. Meskipun engkau belum mengesampingkan tugas yang ada di tanganmu, dan engkau tetap melaksanakan tugasmu serta memiliki sedikit kesetiaan terhadap amanat Tuhan, dan orang-orang menganggap hal ini dapat diterima, tetap ada satu hal: Perselisihanmu dengan Tuhan telah menciptakan kekusutan yang permanen. Engkau tidak menggunakan kebenaran untuk menyelesaikannya dan memperoleh pemahaman yang sejati tentang maksud Tuhan. Akibatnya, kesalahpahamanmu tentang Tuhan makin mendalam, dan engkau selalu berpikir bahwa Tuhanlah yang salah dan engkaulah yang telah diperlakukan tidak adil. Ini berarti engkau belum berbalik. Gagasanmu, kesalahpahamanmu tentang Tuhan, dan pemberontakanmu tetap ada, yang menyebabkanmu tidak memiliki mentalitas ketundukan, selalu memberontak terhadap Tuhan dan berdiri melawan-Nya. Bukankah orang semacam ini adalah orang yang memberontak terhadap Tuhan, menentang Tuhan, dan dengan keras kepala tidak mau bertobat? Mengapa Tuhan menganggap berbaliknya manusia sebagai hal yang sangat penting? Dengan sikap apa makhluk ciptaan seharusnya memandang Sang Pencipta? Dengan sikap yang mengakui bahwa Sang Pencipta adalah benar, apa pun yang Dia lakukan. Jika engkau tidak mengakui hal ini, maka perkataan bahwa Sang Pencipta adalah kebenaran, jalan, dan hidup hanya akan menjadi kata-kata yang kosong bagimu. Jika engkau seperti itu, masih bisakah engkau memperoleh keselamatan? Tidak. Engkau tidak memenuhi syarat; Tuhan tidak menyelamatkan orang sepertimu. Ada orang-orang yang berkata, “Tuhan meminta agar orang memiliki hati yang bertobat, dan agar mereka tahu bahwa mereka harus berbalik. Namun, ada banyak hal yang di dalamnya aku belum berbalik. Apakah aku masih punya waktu untuk melakukannya?” Ya, masih ada waktu. Selain itu, ada orang-orang yang berkata, “Dalam hal apa aku harus berbalik? Hal-hal di masa lalu sudah berlalu dan dilupakan.” Selama watakmu tidak berubah, selagi engkau tidak mulai mengetahui hal apa dalam tindakanmu yang tidak sesuai dengan kebenaran dan tidak sesuai dengan Tuhan, berarti simpul yang ada di antara dirimu dan Tuhan belum dilepaskan; masalahnya belum terselesaikan. Watak ini ada di dalam dirimu; pemikiran, sudut pandang, dan sikap yang memberontak terhadap Tuhan ada dalam dirimu. Begitu keadaan yang tepat muncul, sudut pandangmu ini akan muncul kembali, dan pertentanganmu dengan Tuhan akan kembali bergejolak. Karena itu, meskipun engkau mungkin tidak memperbaiki masa lalu, engkau harus memperbaiki hal-hal yang akan terjadi di masa depan. Bagaimana cara memperbaikinya? Engkau harus berbalik dan mengesampingkan pemikiran dan niatmu. Ketika engkau memiliki niat ini, niatmu tentu saja akan menjadi sikap yang tunduk juga. Namun, mengatakannya dengan sedikit lebih tepat, ini adalah sikap di mana orang berbalik kepada Tuhan, Sang Pencipta; itu adalah pengakuan dan penegasan akan fakta bahwa Sang Pencipta adalah kebenaran, jalan, dan hidup. Jika engkau dapat berbalik, ini menunjukkan bahwa engkau dapat mengesampingkan hal-hal yang menurutmu benar, atau hal-hal yang umat manusia yang rusak secara kolektif menganggapnya benar; dan sebaliknya, engkau mengakui bahwa firman Tuhan adalah kebenaran dan hal-hal positif. Jika engkau dapat memiliki sikap ini, itu membuktikan pengakuanmu akan identitas Sang Pencipta dan esensi-Nya. Beginilah cara Tuhan memandang masalah ini, dan karena itu, Dia menganggap berbaliknya manusia sebagai hal yang sangat penting.

Ada orang-orang yang berkata, “Jika seseorang tidak melakukan kesalahan apa pun, untuk apa dia berbalik?” Sekalipun pada saat ini engkau tidak melakukan kesalahan apa pun, engkau harus terlebih dahulu memahami kebenaran tentang pertobatan. Engkau harus memperlengkapi dirimu dengan hal ini. Setelah engkau memahami kebenaran, engkau akan mendapati bahwa ada beberapa hal yang kaulakukan yang tidak pantas, dan engkau akan menyingkapkan masalah yang ada hubungannya dengan niat dan mentalitasmu, yakni, masalah dalam watakmu. Tanpa sadar, hal-hal ini akan muncul ke permukaan dan membuatmu melihat bahwa hubunganmu dengan Tuhan sebenarnya bukanlah hubungan yang sederhana antara manusia dan Tuhan. Tuhan tetaplah Tuhan, tetapi engkau adalah makhluk ciptaan yang tidak memenuhi standar. Ketika terjadi situasi di mana orang gagal menempatkan diri di tempat mereka yang semestinya dan tidak menyelesaikan apa yang seharusnya mereka selesaikan—yaitu, ketika mereka gagal melaksanakan tugas mereka—timbul ganjalan di hati mereka. Ini adalah masalah yang paling nyata, dan masalah yang harus orang selesaikan. Lalu, bagaimana seharusnya masalah ini diselesaikan? Sikap seperti apa yang seharusnya orang miliki? Pertama-tama, mereka harus memiliki keinginan untuk berbalik. Jika mereka memiliki keinginan semacam itu, bagaimana seharusnya mereka menerapkannya? Sebagai contoh, ada seseorang yang telah menjadi pemimpin selama satu atau dua tahun dan, karena kualitasnya yang buruk, dia tidak memiliki kemampuan untuk melakukan pekerjaan tersebut, dia tidak mampu mengetahui yang sebenarnya tentang apa pun, dia tidak tahu bagaimana menggunakan kebenaran untuk menyelesaikan masalah, dan dia tidak mampu melakukan pekerjaan nyata, yang mengakibatkan dirinya diberhentikan. Jika, setelah diberhentikan, dia mampu tunduk, dan dapat terus melaksanakan tugasnya serta memiliki keinginan untuk berbalik, apa yang seharusnya dia lakukan? Pertama-tama, dia harus memiliki pemahaman ini: “Tuhan itu benar dalam melakukan apa yang Dia lakukan. Kualitasku sangat buruk. Selama ini aku tidak melakukan pekerjaan nyata, menunda pekerjaan gereja dan jalan masuk kehidupan saudara-saudari. Sudah cukup baik rumah Tuhan tidak mengusirku. Aku sangat tidak tahu malu, selama ini hanya mempertahankan jabatan ini, sambil tetap berpikir bahwa aku sangat baik dalam melakukan pekerjaanku. Aku benar-benar tidak bernalar!” Jika dia mampu membenci dirinya sendiri dan merasa menyesal di dalam hatinya, bukankah itu memperlihatkan bahwa dia memiliki keinginan untuk berbalik? Mampu mengatakan hal ini berarti dia memiliki keinginan tersebut. Misalkan di dalam hatinya, dia berkata: “Selama menjabat sebagai pemimpin, aku tidak melakukan apa pun selain mengejar manfaat dari statusku; aku hanya mengkhotbahkan doktrin dan memperlengkapi diriku dengan doktrin, tidak mengejar jalan masuk kehidupan. Sekarang setelah diberhentikan, barulah aku melihat bahwa aku sangat jauh dari standar dan memiliki begitu banyak kekurangan. Tuhan melakukan hal yang benar, dan aku harus tunduk. Sebelumnya, ketika aku memiliki status, saudara-saudari sangat baik kepadaku; mereka berkerumun di sekitarku di mana pun aku berada. Sekarang tak seorang pun memedulikanku, dan aku ditolak oleh semua orang; aku pantas menerimanya, ini adalah ganjaran yang seharusnya kuterima. Lagipula, bagaimana mungkin makhluk ciptaan memiliki status apa pun di hadapan Tuhan? Setinggi apa pun status yang orang miliki, itu bukanlah kesudahan mereka ataupun tempat tujuan mereka. Dalam memberiku amanat ini, Tuhan tidak bermaksud agar aku menegaskan atau menikmati statusku, tetapi agar aku melaksanakan tugasku. Aku harus melakukan sebanyak yang aku mampu. Aku harus memiliki sikap yang tunduk pada kedaulatan Tuhan dan pengaturan rumah Tuhan. Meskipun sulit untuk tunduk, aku harus melakukannya. Tuhan itu benar dalam melakukan apa yang Dia lakukan, dan sekalipun aku memiliki ribuan atau puluhan ribu alasan, tak satu pun darinya adalah kebenaran. Tunduk kepada Tuhan adalah kebenaran!” Inilah tepatnya perwujudan dari berbalik. Jika orang memiliki hal-hal ini, bagaimana Tuhan akan menilai orang tersebut? Tuhan akan mengatakan bahwa ini adalah orang yang memiliki hati nurani dan nalar. Apakah penilaian ini tinggi? Ini tidak terlalu tinggi—mereka hanya memiliki hati nurani dan nalar; mereka belum memenuhi standar untuk disempurnakan oleh Tuhan. Namun, bagi orang semacam ini, itu sudah merupakan sesuatu yang patut dihargai—mampu tunduk adalah hal yang langka dan berharga. Selanjutnya, tentang bagaimana orang tersebut mengejar agar Tuhan mengubah pandangan-Nya mengenai dirinya, itu bergantung pada jalan yang dia pilih. Jika dia belum sungguh-sungguh bertobat, dan karena dia tidak memiliki status, tidak penuh pengabdian dalam tugasnya dan selalu bersikap asal-asalan, maka tamatlah riwayatnya; dia akan disingkirkan. Jika dia masih menyimpan keluhan, dengan mengeluh, “Selama aku menjadi pemimpin, aku sangat menderita, dan sekalipun aku tidak memiliki pencapaian, aku menanggung penderitaan. Mereka berkata aku tidak melakukan pekerjaan nyata, tetapi aku melakukan cukup banyak pekerjaan nyata. Entah aku memperoleh hasil atau tidak, setidaknya aku tidak menganggur. Aku tidak menganggur, jadi Tuhan seharusnya tidak menyingkirkanku begitu saja. Bahkan tanpa status, aku tetap dipaksa melakukan ini dan itu. Bukankah ini mempermainkanku?” Jika setelah diberhentikan, dia tidak lagi memiliki semangat untuk melaksanakan tugas apa pun, apakah ada pengabdian yang penuh atau ketundukan di sini? Dia tidak memiliki pengabdian yang penuh, tidak ada ketundukan, dan tidak ada kesediaan untuk berbalik; dia tidak memiliki semua ini. Bukankah ini menyedihkan? Semua itu sangat menyedihkan; dia percaya kepada Tuhan dengan sia-sia selama bertahun-tahun ini. Setelah mendengarkan khotbah selama bertahun-tahun, tetapi tidak menerapkan kebenaran apa pun, selalu menceramahi orang lain tentang kata-kata dan doktrin, tetapi dia sendiri tidak mampu melakukan apa pun. Seperti inilah cara dia percaya kepada Tuhan; dia mengkhotbahkan cukup banyak doktrin kepada orang lain, tetapi pada akhirnya, dia malah tidak mampu menyelesaikan masalahnya sendiri. Sangat menyedihkan! Dan dia masih ingin menerima penghakiman dan hajaran Tuhan? Setelah diberhentikan, dia masih menentang Tuhan dan mengalami siksaan, tidak memperlihatkan ketundukan apa pun. Bukankah ini hanya penderitaan yang membabi buta? Penderitaanmu tidak ada gunanya! Jika segalanya dikesampingkan, dan yang dilihat hanyalah fakta bahwa engkau menjadi marah dan konfrontatif ketika gereja memberhentikanmu dari posisimu. Hanya berdasarkan itu saja, engkau tidak layak menjadi manusia, tidak layak menjadi makhluk ciptaan Tuhan. Jadi, apa yang kauperdebatkan? Argumen apa pun yang kaumiliki tidak ada gunanya. Engkau telah percaya kepada Tuhan selama bertahun-tahun, tetapi engkau bahkan tidak memiliki ketundukan sedikit pun; di manakah buah imanmu selama ini? Menyedihkan, menjijikkan, memuakkan! Engkau diberi status dan engkau memperlakukannya seperti peran pejabat; apakah memiliki status berarti watakmu telah berubah? Bukankah itu hanya kasih karunia Tuhan? Tuhan menganugerahimu dengan amanat ini, tetapi engkau menganggapnya sebagai peran pejabat. Bukankah itu menjijikkan? Apakah ada pejabat di rumah Tuhan? Di antara orang-orang kudus selama berabad-abad, tidak ada seorang pun yang menjadi pejabat. Selama dua ribu tahun, orang-orang telah memuja Paulus, tetapi tak seorang pun pernah berkata bahwa Paulus menyandang gelar pejabat. Oleh karena itu, istilah “pejabat” tidak berlaku; itu bukanlah upah atau amanat dari Tuhan, dan engkau harus melepaskannya. Jika engkau terus-menerus berusaha menjadi pejabat, akankah Tuhan memperkenannya? Akankah ini memungkinkanmu untuk memperoleh keselamatan? Tentu saja tidak. Kita baru saja menyebutkan bahwa untuk menerima penghakiman dan hajaran Tuhan, orang harus memiliki keinginan untuk berbalik. Apakah ini penting? (Ya.) Memiliki sikap seperti itu sangatlah penting! Jika engkau ingin membangun hubungan dengan Sang Pencipta sebagai Juruselamat dan orang yang diselamatkan, dan engkau ingin agar Tuhan menyelamatkanmu, engkau harus memperbaiki posisimu, dan harus memastikan kedudukan dan status Tuhan di hatimu. Jadi, apa posisimu? (Makhluk ciptaan.) Siapakah makhluk ciptaan itu? Itu adalah manusia, bukan binatang. Di setiap waktu, engkau harus ingat bahwa engkau adalah makhluk ciptaan, manusia biasa, dan engkau tidak boleh melupakan posisimu yang seharusnya. Ketika Tuhan memberimu sedikit kasih karunia, sedikit berkat, engkau kemudian tidak ingat siapa dirimu yang sebenarnya. Ketika, dalam kerendahhatian dan ketersembunyian-Nya, Tuhan mengucapkan firman yang menggugah hati untuk menghiburmu, Dia sedang meninggikanmu; tetapi engkau ingin berdiri setara dengan Tuhan, meninggikan dirimu sendiri. Apa yang bisa melakukan hal ini? Apakah manusia bisa? (Tidak.) Tuhan tidak mengenali makhluk ciptaan seperti dirimu, silakan engkau menyingkir! Jika Tuhan tidak mengenalimu, akankah Dia menyempurnakanmu? Engkau tidak memenuhi syarat untuk disempurnakan oleh Tuhan. Bukankah inti pembahasannya sudah tersampaikan dengan jelas oleh hal ini? Oleh karena itu, memiliki keinginan untuk berbalik sangatlah penting; itu adalah keadaan pikiran, sekaligus sikap. Sikap ini merupakan prinsip penerapan penting yang harus orang miliki untuk menerima keselamatan dan penyempurnaan Tuhan. Jangan menganggap dirimu begitu hebat, begitu luhur, atau menganggap bahwa engkau sepenuhnya benar dan sempurna. Engkau tidak hebat, mulia, atau benar; engkau sangat kecil, hina, manusia ciptaan yang dirusak oleh Iblis. Engkau harus menerima keselamatan dari Sang Pencipta. Engkau belum diselamatkan, engkau tidak sempurna; engkau harus memiliki nalar ini.

Ada empat syarat untuk menerima hajaran dan penghakiman Tuhan: melaksanakan tugas dengan cara yang memenuhi standar, memiliki mentalitas ketundukan, menjadi orang yang pada dasarnya jujur, dan memiliki hati yang bertobat. Ingatlah keempat syarat ini dan bandingkan dirimu dengan keempat syarat tersebut ketika engkau semua menghadapi berbagai situasi. Jika suatu situasi melibatkan ketundukan, terapkanlah ketundukan. Firman Tuhan menuntut manusia untuk memiliki sikap yang tunduk; jika engkau membandingkan dirimu dengan firman Tuhan dan menemukan perbedaan yang besar, apa yang harus kaulakukan? Lakukanlah apa yang Tuhan firmankan, ikutilah firman Tuhan tanpa menganalisis atau berdebat. Jika engkau mencoba berdebat, Tuhan akan muak terhadapmu. Apa yang akan kaulakukan jika Tuhan muak terhadapmu? Ada satu tindakan perbaikan, yaitu segera berbalik. Jangan menyakiti hati Tuhan karena hal sepele dan kemudian terus menyakiti hati Tuhan dan mengabaikan-Nya. Manusia bukanlah apa-apa; jika engkau mengabaikan Tuhan, Dia tidak akan lagi menginginkanmu. Apa yang kaulakukan jika Tuhan mengabaikanmu dan tidak menginginkanmu? Engkau berkata, “Aku akan berbalik. Jangan tinggalkan aku, Tuhan, aku tidak mampu bertahan tanpa-Mu.” Namun, hanya mengatakan ini tidak ada gunanya. Tuhan tidak membutuhkan perkataan manismu; Dia akan melihat sikapmu, penerapanmu, jalan yang akan kautempuh setelahnya, dan kinerjamu. Jangan menganggap Tuhan sebagai manusia biasa, yang dapat engkau gerakkan hanya dengan beberapa perkataan manismu; Tuhan tidak seperti itu, Dia melihat sikapmu. Setelah engkau berbalik, Tuhan melihat bahwa engkau telah berubah dari keras kepala menjadi tunduk, dan mampu menerima kebenaran, tidak lagi menentang Tuhan. Sikapmu yang keras kepala telah mengalami perubahan, engkau mengenali siapa dirimu, dan engkau mengenali Tuhanmu; lalu segera setelah ini, Tuhan akan mulai melakukan sejumlah pekerjaan dalam dirimu. Ada orang-orang yang berkata, “Aku tidak merasa bahwa Tuhan bermaksud melakukan apa pun.” Jangan mengandalkan perasaanmu. Apakah perasaanmu akurat? Tuhan telah melakukan begitu banyak pekerjaan dalam dirimu, sudahkah engkau merasakannya? Apakah engkau merasakannya ketika Tuhan sedang sedih? Engkau tidak tahu apa pun, mungkin engkau bahkan merasa bahagia di tempat lain. Jadi, jangan menafsirkan perasaan Tuhan berdasarkan perasaanmu sendiri dan jangan mengukur perasaan Tuhan dengan perasaanmu sendiri, itu tidak ada gunanya. Jika Tuhan mengabaikanmu, dan engkau tidak merasakan apa pun, serta tidak menerima pencerahan atau pengakuan, apa yang harus kaulakukan? Ingatlah satu hal: Engkau harus terus memenuhi tanggung jawab dan tugas yang seharusnya dipenuhi oleh makhluk ciptaan, dan engkau harus tetap berbicara sejujurnya sebagaimana yang seharusnya. Jangan kembali berbohong seperti sebelumnya hanya karena Tuhan mengabaikanmu atau tidak lagi menginginkanmu, dan berbicara sekarang seperti dahulu; jika engkau berbohong, maka tamatlah riwayatmu. Ini berarti menentang dan melawan Tuhan. Engkau harus berpegang teguh pada tugasmu, dan tunduk sebagaimana yang seharusnya. Apa manfaatnya melakukan hal ini? Ketika Tuhan melihatmu telah berbalik, hati-Nya akan melunak, dan murka serta kemarahan-Nya terhadapmu akan berangsur-angsur surut. Bukankah surutnya murka Tuhan merupakan pertanda baik bagimu? Itu berarti titik balikmu telah tiba. Ketika engkau tidak lagi hidup berdasarkan perasaan, tidak lagi berusaha mengamati ekspresi Tuhan, dan tidak lagi mengajukan tuntutan yang berlebihan terhadap Tuhan untuk membuat posisi-Nya diketahui, tetapi hiduplah berdasarkan firman yang diucapkan oleh Tuhan, berdasarkan tugas dan prinsip-prinsip penerapan yang telah Tuhan percayakan kepadamu, dan berdasarkan jalan yang telah Tuhan perintahkan untuk kauterapkan dan kautempuh; jika engkau hidup berdasarkan semua ini, dan seperti apa pun Tuhan memperlakukanmu, atau entah Dia memperhatikanmu atau tidak, engkau terus melakukan apa yang seharusnya kaulakukan, maka Tuhan akan mengakuimu. Mengapa Dia akan mengakuimu? Karena apa pun yang Tuhan lakukan kepadamu, entah Dia memperhatikanmu atau tidak, entah Dia menganugerahkanmu kasih karunia, berkat, penerangan, pencerahan, pemeliharaan, atau perlindungan atau tidak, dan sebanyak apa pun dari hal ini yang kaurasakan, engkau tetap mampu mengikuti Dia sampai akhir. Engkau telah berpegang teguh pada posisi yang seharusnya dipegang oleh makhluk ciptaan tanpa perubahan apa pun; engkau telah menganggap firman Tuhan sebagai tujuan dan arah hidupmu, dan menganggap firman Tuhan sebagai kebenaran dan perkataan hikmat tertinggi dalam hidupmu. Apa esensi dari perilaku seperti itu? Esensinya adalah mengakui di dalam hatimu bahwa Sang Pencipta adalah hidupmu, bahwa Dia adalah Tuhanmu. Dengan demikian, Tuhan diyakinkan, dan engkau menjadi manusia normal yang hidup di hadirat Tuhan; orang semacam ini memiliki syarat-syarat dasar untuk mengalami perubahan watak. Atas dasar ini, apakah pemahaman dan perubahan yang dicapai orang dapat dianggap sebagai perubahan watak? Mereka masih jauh dari yang diharapkan. Oleh karena itu, engkau harus memiliki pengakuan tentang identitas Sang Pencipta, dan juga memiliki sikap bertanggung jawab terhadap tugasmu sendiri. Selain itu, engkau harus memiliki sikap mampu menerima dan tunduk pada kebenaran. Setelah memiliki sifat-sifat ini, Tuhan kemudian akan memulai pekerjaan penghakiman dan hajaran atas dirimu. Proses diselamatkan dimulai dari titik ini. Ada orang-orang yang berkata, “Jika kami memiliki sifat-sifat ini, apakah itu berarti watak kami sudah berubah? Setelah mengalami banyak perubahan, apa lagi yang bisa dihakimi dan dihajar oleh Tuhan?” Apa yang dihakimi dan dihajar oleh Tuhan? Esensi natur manusia, yaitu watak rusak mereka. Jika orang memiliki keempat syarat ini dan mampu memenuhinya, aspek manakah dari watak rusak mereka yang telah berubah sepenuhnya? Tak satu pun darinya. Hanya ada sedikit perubahan perilaku, tetapi itu tidak cukup. Belum ada perubahan mendasar. Dengan kata lain, sebelum Tuhan memulai pekerjaan penghakiman dan hajaran-Nya atasmu, pengenalan dirimu akan selalu dangkal dan hanya di permukaan. Itu tidak akan sesuai dengan esensi rusakmu; perbedaannya jauh dari itu, kesenjangannya cukup signifikan. Oleh karena itu, sebelum Tuhan memulai pekerjaan penghakiman dan hajaran-Nya, betapa pun baiknya, jujurnya, dan taat aturannya dirimu, atau betapa tunduknya sikapmu, engkau harus mengetahui satu hal: Watakmu belum secara resmi mulai berubah. Cara penerapanmu dan metodemu itu hanya menunjukkan perubahan perilaku, dan merupakan dasar kemanusiaan yang harus dimiliki oleh orang yang akan diselamatkan oleh Tuhan. Kejujuran, ketundukan, kemampuan untuk berbalik, penuh pengabdian, inilah hal-hal yang harus ada dalam kemanusiaan orang. Tentu saja, ini juga mencakup hati nurani dan nalar; engkau harus memiliki sifat-sifat ini sebelum Tuhan melaksanakan pekerjaan penghakiman dan hajaran-Nya. Begitu seseorang memiliki keempat syarat ini—melaksanakan tugas dengan cara yang memenuhi standar, memiliki mentalitas ketundukan, menjadi orang yang pada dasarnya jujur, dan memiliki hati yang bertobat, Tuhan akan memulai pekerjaan penghakiman dan hajaran-Nya atas orang tersebut.

Sekarang, engkau semua seharusnya telah memiliki konsep tertentu dalam pikiranmu tentang bagaimana Tuhan secara spesifik melakukan pekerjaan penghakiman dan hajaran atas manusia. Sebagai contoh, mengenai kejahatan, orang sering kali menguji Tuhan, tanpa alasan yang jelas ingin memeriksa Dia, dan memendam kecurigaan, keraguan, dan pertanyaan tentang firman Tuhan. Mereka berspekulasi tentang apa sebenarnya sikap Tuhan terhadap manusia, selalu ingin mengetahui hal ini. Bukankah ini jahat? Apakah orang-orang saat ini mengetahui keadaan atau perilaku mereka yang mana yang memperlihatkan watak seperti ini? Orang-orang tidak jelas. Selama masa dirimu dihakimi dan dihajar, Tuhan akan membuatmu membuka diri serta menyingkapkan dirimu dan berbagai keadaanmu sehingga engkau memperoleh kejelasan tentang hal-hal tersebut di dalam hatimu. Tentu saja, saat membuka dirimu, engkau tidak akan merasa terlalu malu; setidaknya, ini akan membuatmu memahami mengapa Tuhan menghakimi dan menghajarmu. Engkau akan melihat bahwa firman penghakiman Tuhan dan penyingkapan-Nya adalah fakta, meyakinkanmu sepenuhnya dan membuatmu melihat bahwa firman itu akurat tanpa kesalahan. Kemudian, akan menjadi jelas bagimu bahwa semua ini adalah hal-hal yang ada di dalam dirimu; itu bukan sekadar perilaku atau penyingkapan sesaat, melainkan watakmu sendiri. Selanjutnya, selama masa ketika Tuhan melakukan pekerjaan penghakiman dan hajaran-Nya, engkau akan disingkapkan secara terus-menerus dan dipangkas karena watak rusakmu, menyebabkan engkau menderita dan mengalami pemurnian. Sebagai contoh, bersikap curiga terhadap Tuhan merupakan suatu ungkapan kejahatan. Orang sering kali curiga terhadap Tuhan tetapi tidak pernah menyadari bahwa hal ini jahat; masalah ini harus dibereskan. Saat Tuhan menghakimi dan menghajarmu, jika engkau curiga terhadap Tuhan, Dia akan memberitahumu bahwa hal itu jahat. Engkau hidup dalam watak yang jahat, menggunakan watak jahat itu untuk memperlakukan Tuhan yang kaupercayai, menentang Tuhanmu, dan menaruh kecurigaan terhadap Tuhanmu—dan hatimu akan terasa sakit. Engkau tidak ingin melakukannya, tetapi engkau tidak mampu menahan dirimu. Karena engkau memiliki watak yang rusak ini, Tuhan akan mengatur keadaan-keadaan untuk memurnikanmu, membuatmu tanpa sadar meninggalkan gagasan dan imajinasimu, pemikiran logismu, dan pemikiran serta ide-idemu. Pada saat itu, engkau akan menderita; inilah pemurnian sejati, dan karena watak rusak inilah engkau dimurnikan. Bagaimana pemurnian bisa terjadi? Jika menurutmu itu bukan watak yang rusak, meyakini bahwa engkau tidak memiliki perwujudan atau keadaan seperti itu, dan bukan orang yang semacam itu, dan jika engkau merasa aspek dari watak rusak ini tidak bersemayam dalam dirimu, maka jika Tuhan menghakimimu, akankah engkau dimurnikan? (Tidak.) Ketika engkau mengakui bahwa engkau telah memperlihatkan watak yang rusak, dan engkau mengetahui bahwa Tuhan telah menghakimimu, dan engkau dapat mencocokkan watak rusakmu dengan penghakiman-Nya, tetapi engkau masih mencari-cari alasan dan tetap hidup dalam watak rusak itu, serta tidak mampu membebaskan diri, maka pemurnian bisa terjadi. Engkau tahu bahwa Tuhan tidak menyukai dan membenci watakmu yang rusak, dan engkau jauh dari memenuhi tuntutan Tuhan; engkau tahu betul bahwa engkau salah dan Tuhan benar, tetapi engkau tidak mampu menerapkan kebenaran, dan engkau juga tidak mampu mengikuti jalan Tuhan, rasa sakitmu muncul pada saat itu. Apakah sekarang engkau semua merasakan rasa sakit yang seperti itu? (Tidak.) Itu berarti setidaknya, engkau semua belum mengalami pemurnian dalam watak rusakmu; engkau hanya mengalami sedikit rasa sakit karena ditegur dan didisiplinkan ketika engkau melakukan kesalahan atau pelanggaran, tetapi ini sama sekali bukan pemurnian. Misalkan engkau semua dapat masuk ke dalam kehidupan seperti itu, memulai di jalan seperti itu, dan engkau berkata, “Aku tidak lagi menderita dalam hal kasih sayang atau status, tetapi aku benar-benar mengalami pemurnian. Aku sadar bahwa aku benar-benar tidak sesuai dengan Tuhan, watak rusakku telah berakar begitu dalam, dan aku tidak mampu menyingkirkannya. Biarkan Tuhan memurnikan dan menyingkapkan diriku.” Ketika engkau hidup dalam keadaan seperti itu, engkau sedang berada di jalan keselamatan. Jadi, engkau semua mungkin mendambakan dan menantikan datangnya hari itu, tetapi Aku tidak tahu berapa banyak dari antaramu yang dapat benar-benar cukup diberkati untuk menikmati perlakuan seperti itu. Ini adalah hal yang sangat baik dan merupakan berkat yang sangat besar. Diselamatkan tidaklah mudah. Jika Sang Pencipta benar-benar berkenan akan dirimu, memilihmu, dan membiarkanmu menjadi pengikut-Nya, itu hanyalah langkah pertama untuk diselamatkan. Jika Sang Pencipta benar-benar berkenan akan dirimu dan berkata bahwa engkau memenuhi syarat untuk menerima penghakiman dan hajaran-Nya, itu baru langkah kedua. Jika engkau mampu keluar dari penghakiman dan hajaran Tuhan, mencapai keadaan di mana watakmu berubah, dan menjadi sesuai dengan Sang Pencipta, menempuh jalan takut akan Tuhan dan menjauhi kejahatan, itulah hasil akhirnya. Sekarang, siapa di antaramu yang akan cukup diberkati untuk mencapai hari itu, siapa yang akan diberkati untuk menerima keselamatan seperti itu? Dapatkah itu dilihat dari penampilan orang? Dari kualitas orang? Dari tingkat pendidikan orang? (Tidak.) Dapatkah hal ini ditentukan oleh tugas apa yang dilaksanakan orang saat ini? Atau, ditentukan oleh di keluarga mana orang itu dilahirkan? Tak satu pun dari faktor-faktor ini yang dapat menyingkapkannya. Ada orang-orang yang berkata, “Keluargaku telah percaya kepada Tuhan selama tiga generasi; aku menjadi orang percaya saat aku masih berada dalam kandungan ibuku, jadi aku pasti akan diselamatkan.” Ini adalah perkataan yang konyol dan sangat bodoh; Tuhan tidak melihat hal-hal semacam itu. Orang Farisi percaya kepada Tuhan selama beberapa generasi, dan apa yang terjadi dengan mereka sekarang? Tuhan bahkan tidak menginginkan mereka menjadi pengikut-Nya; mereka telah sepenuhnya disingkirkan; mereka tidak relevan dengan pekerjaan penyelamatan Tuhan dan tidak memiliki bagian di dalamnya.

Dapat atau tidaknya orang menerima penghakiman dan hajaran Tuhan berkaitan langsung dengan masalah utama perubahan watak. Namun, manusia cenderung memiliki banyak gagasan tentang penghakiman dan hajaran Tuhan. Penting untuk sering mempersekutukan kebenaran berdasarkan firman Tuhan untuk menyelesaikan masalah-masalah ini. Ini adalah hal yang terpenting. Mengapa Tuhan menghakimi dan menghajar manusia? Sampai sejauh mana manusia telah menjadi rusak? Masalah-masalah apa sajakah yang hendak diselesaikan dengan penghakiman dan hajaran, dan hasil-hasil apa yang mereka capai? Standar apa yang dituntut Tuhan dari manusia? Jika kebenaran-kebenaran ini tidak dipahami, tidaklah mudah bagi orang untuk menerima penghakiman dan hajaran; mereka akan dengan mudah memiliki gagasan tentang Tuhan, serta memberontak dan menentang, dan mereka bahkan mungkin menghujat Tuhan dan menjadi musuh-Nya. Bagaimana cara Tuhan menyelamatkan manusia? Siapa yang dapat menerima penghakiman dan hajaran Tuhan? Siapa yang dapat memulai jalan mengejar kebenaran dan disempurnakan? Siapa yang akan disingkirkan oleh pekerjaan Tuhan pada akhir zaman? Jika kebenaran-kebenaran ini dipersekutukan dengan jelas, bukankah gagasan manusia tentang penghakiman dan hajaran akan terselesaikan? Setidaknya, masalah-masalah tersebut pada dasarnya akan selesai. Masalah apa pun yang masih ada hanya dapat diselesaikan melalui pengalaman orang sendiri; masalah-masalah itu akan dengan sendirinya terselesaikan ketika kebenaran dipahami. Ada orang-orang yang berkata, “Dosa-dosa kami telah diampuni, lalu mengapa kami masih perlu mengalami penghakiman dan hajaran?” Diampuni dari dosa-dosa adalah kasih karunia Tuhan; itu membuat manusia memenuhi syarat untuk datang ke hadapan Tuhan. Namun, penghakiman dan hajaran bertujuan untuk menyelamatkan manusia sepenuhnya dari dosa dan pengaruh Iblis; keduanya tidak bertentangan. Pada Zaman Kasih Karunia, Tuhan menebus manusia dan mengampuni dosa-dosa mereka; pada Zaman Kerajaan, Tuhan menghakimi manusia dan mentahirkan watak rusak mereka. Inilah dua tahap pekerjaan Tuhan. Banyak orang-orang konyol dalam agama yang selalu memiliki gagasan tentang penghakiman dan hajaran; mereka dengan kaku berpaut pada ungkapan “pembenaran melalui iman setelah dosa-dosa diampuni”, dan sama sekali tidak mau menerima penghakiman dan hajaran Tuhan. Haruskah kita berdebat dengan orang-orang semacam itu? Jika engkau semua bertemu orang-orang semacam itu, dan jika mereka mampu menerima firman Tuhan dan kebenaran, engkau dapat mempersekutukan kebenaran kepada mereka dan membacakan firman Tuhan kepada mereka. Jika mereka sama sekali tidak mau menerima kebenaran, engkau tidak perlu memedulikan mereka; mereka sama sekali bukan penerima keselamatan dari Tuhan. Tuhan hanya menyelamatkan mereka yang mampu menerima firman-Nya dan kebenaran; bagi mereka yang sama sekali tidak mampu menerima firman Tuhan dan kebenaran, Tuhan sama sekali tidak akan menyelamatkan mereka. Orang-orang yang mampu menerima kebenaran dapat dengan mudah meluruskan gagasan mereka, sebanyak apa pun gagasan yang mungkin mereka miliki; mereka hanya perlu lebih banyak membaca firman Tuhan dan lebih banyak mencari kebenaran. Orang yang mampu menerima kebenaran adalah mereka yang memiliki kemanusiaan serta mereka yang memiliki hati nurani dan nalar. Sebelum manusia menerima penghakiman dan hajaran Tuhan, mereka akan memiliki banyak gagasan dan banyak pemikiran yang keliru, serta beberapa keadaan negatif. Keadaan negatif yang paling umum adalah ketika sesuatu yang tidak menyenangkan terjadi pada orang, ketika mereka jatuh dan tersandung, atau jatuh sakit atau tertimpa bencana, dan mereka berpikir, “Aku telah mengorbankan diriku untuk Tuhan dan melaksanakan tugasku, jadi aku seharusnya dilindungi dan diberkati oleh Tuhan dalam segala hal. Mengapa Tuhan membiarkan hal ini terjadi padaku?” Ini adalah keadaan yang paling umum. Ada juga keadaan lain: Ketika melihat orang lain hidup dalam kondisi yang baik dan bersenang-senang, sementara mendapati dirinya sendiri hidup dalam kesulitan dan kemiskinan, dia mengeluh tentang Tuhan yang tidak adil. Bahkan, bisa jadi dia melihat orang lain memperoleh hasil yang lebih baik dalam pelaksanaan tugas mereka, lalu dia menjadi iri serta negatif. Jika dia melihat bahwa keluarga orang lain harmonis dan rukun, jika orang lain memiliki kualitas yang lebih baik daripada dirinya, jika melaksanakan tugasnya melelahkan, atau jika sesuatu tidak berjalan sesuai keinginannya, dia juga merasa negatif. Singkatnya, dalam keadaan apa pun yang tidak sesuai dengan gagasan dan imajinasinya, dia menjadi negatif. Jika orang ini memiliki kualitas yang cukup dan mampu menerima kebenaran, dia seharusnya dibantu. Asalkan dia memahami kebenaran, masalah sikap negatifnya dapat dengan mudah dibereskan. Jika dia tidak mencari kebenaran dan terus-menerus menjadi negatif, selalu memiliki gagasan tentang Tuhan, Tuhan akan mengesampingkan dirinya dan tidak memedulikan dirinya. Roh Kudus tidak melakukan pekerjaan yang sia-sia. Orang-orang semacam itu terlalu memiliki keinginan sendiri, tidak menerima kebenaran, selalu memiliki gagasan tentang Tuhan, dan selalu memiliki tuntutan mereka sendiri; ini sangat tidak masuk akal, dan berarti bahwa mereka agak tidak bernalar. Mereka mampu memahami kebenaran tetapi tidak menerimanya. Bukankah ini agak seperti melakukan kesalahan dengan sengaja? Oleh karena itu, Tuhan tidak memedulikan mereka. Ada orang-orang yang berkata, “Aku sering bersikap negatif, dan Tuhan mengabaikanku. Ini berarti Tuhan tidak mengasihiku!” Pernyataan seperti itu tidak masuk akal. Tahukah engkau siapa yang Tuhan kasihi? Tahukah engkau bagaimana kasih Tuhan diwujudkan? Tahukah engkau siapa yang tidak Tuhan kasihi dan siapa yang Tuhan disiplinkan? Kasih Tuhan memiliki prinsip-prinsip; itu tidak seperti yang manusia bayangkan, selalu bersabar terhadap manusia dan menunjukkan belas kasihan dan kasih karunia kepada mereka. Siapa pun mereka, Tuhan akan menyelamatkan semua manusia. Apa pun dosa yang mereka lakukan, Tuhan akan mengampuni semua manusia dan pada akhirnya membawa semua orang ke dalam kerajaan Tuhan tanpa terkecuali. Bukankah ini hanya gagasan dan imajinasi manusia? Jika memang demikian, Tuhan tidak perlu melakukan pekerjaan penghakiman. Ada prinsip tentang bagaimana Tuhan memperlakukan orang yang sering kali negatif. Jika orang sering bersikap negatif, ada masalah di sini. Tuhan telah begitu banyak berfirman, mengungkapkan begitu banyak kebenaran, dan jika orang benar-benar percaya kepada Tuhan, maka setelah membaca firman Tuhan dan memahami kebenaran, hal-hal negatif di dalam dirinya akan makin berkurang. Jika orang selalu negatif, pasti mereka tidak menerima kebenaran sedikit pun, sehingga begitu mereka menemukan sesuatu yang tidak sesuai dengan gagasan mereka sendiri, mereka akan menjadi negatif. Mengapa mereka tidak mencari kebenaran dalam firman Tuhan? Mengapa mereka tidak menerima kebenaran? Itu pasti karena mereka memiliki gagasan dan kesalahpahaman tentang Tuhan, dan terlebih lagi, mereka tak pernah mencari kebenaran. Jadi, apakah Tuhan tetap akan memperhatikan mereka ketika mereka memperlakukan kebenaran dengan cara seperti ini? Bukankah orang-orang semacam itu tidak bernalar? Bagaimana sikap Tuhan terhadap orang yang tidak bernalar? Dia menyingkirkan dan mengabaikan mereka. Engkau bisa percaya dengan cara apa pun yang kauinginkan; apakah engkau percaya atau tidak, itu terserah padamu; jika engkau benar-benar percaya dan mengejar kebenaran, engkau akan mendapatkan kebenaran; jika engkau tidak mengejar kebenaran, engkau tidak akan memperolehnya. Tuhan memperlakukan setiap orang dengan adil. Jika engkau tidak memiliki sikap yang mau menerima kebenaran, jika engkau tidak memiliki sikap ketundukan, jika engkau tidak berusaha untuk memenuhi tuntutan Tuhan, maka silakan percaya sesukamu; juga, jika engkau ingin meninggalkan gereja, engkau dapat segera melakukannya. Jika engkau tidak ingin melaksanakan tugasmu, rumah Tuhan tidak akan memaksamu; engkau bisa pergi ke mana pun kausuka. Tuhan tidak mendesak orang-orang semacam itu untuk tinggal. Itulah sikap-Nya. Jelas-jelas engkau adalah makhluk ciptaan, tetapi engkau tidak pernah ingin menjadi makhluk ciptaan. Engkau selalu ingin menjadi penghulu malaikat, tidak mau tunduk kepada Tuhan, dan selalu ingin menjadi setara dengan Tuhan. Ini berarti dengan lancang menentang Tuhan; ini adalah pelanggaran terhadap watak Tuhan. Jelas-jelas engkau hanyalah manusia biasa, tetapi engkau selalu menginginkan perlakuan khusus, ingin memiliki status dan menjadi orang penting, ingin menjadi lebih baik daripada orang lain dalam segala hal, menerima berkat yang besar, dan melampaui semua orang. Ini memperlihatkan bahwa engkau tidak memiliki nalar. Bagaimana Tuhan memandang orang yang tidak memiliki nalar? Bagaimana Tuhan menilai mereka? Orang-orang semacam ini tidak masuk akal. Ada orang-orang yang berkata, “Jika Engkau berkata aku tidak bernalar, aku tidak akan lagi berjerih payah!” Siapa yang memintamu untuk berjerih payah? Jika engkau tidak bersedia melakukannya, Tuhan tidak akan memaksamu; cepatlah pergi, rumah Tuhan tidak akan menahanmu. Sekalipun engkau bersedia berjerih payah, rumah Tuhan memiliki persyaratan. Jika hasil jerih payahmu tidak memenuhi standar dan pelaksanaan tugasmu membawa terlalu banyak masalah ke dalam rumah Tuhan, lebih banyak merugikan daripada membawa manfaat, rumah Tuhan pasti akan menyingkirkanmu; sekalipun engkau ingin berjerih payah, rumah Tuhan tidak akan menginginkanmu. Jika orang bersedia berjerih payah, mampu menerima kebenaran, dan menerima diri mereka dipangkas, maka mereka memenuhi syarat untuk tinggal di rumah Tuhan. Jika mereka mampu mengejar kebenaran, menerima penghakiman dan hajaran Tuhan, serta dapat diselamatkan dan disempurnakan, ini adalah berkat yang sangat besar. Jangan berpikir Tuhan sedang memohon kepadamu dan bahwa Dia perlu menghakimi dan menghajarmu; Tuhan tidak akan memohon kepadamu. Tuhan menyelamatkan dan menyempurnakan manusia secara selektif, dengan target tertentu, dan dengan prinsip-prinsip, tidak semua orang yang percaya kepada Tuhan dapat diselamatkan oleh-Nya. Banyak yang dipanggil, tetapi sedikit yang dipilih. Engkau harus memenuhi beberapa standar Tuhan, yaitu melaksanakan tugasmu dengan cara yang memenuhi standar, memiliki mentalitas ketundukan, menjadi orang yang pada dasarnya jujur, serta memiliki hati yang bertobat, dan baru setelah itulah Tuhan akan secara resmi mulai menghakimi dan menghajar, menyucikan, dan menyempurnakanmu. Ada orang-orang yang berkata, “Mengalami penghakiman dan hajaran berarti menderita!” Meskipun memang benar bahwa engkau akan menderita, engkau harus memenuhi syarat untuk itu. Jika engkau tidak memenuhi syarat, engkau bahkan tidak layak untuk menderita! Apakah menurutmu pekerjaan Tuhan dan penyempurnaan-Nya terhadap manusia sesederhana itu? Mereka yang menolak menerima penghakiman dan hajaran, atau yang lari dari penghakiman dan hajaran, pada akhirnya akan dimintai pertanggungjawaban atas tindakan mereka. Siapa pun dia, atau seperti apa pun sikapnya terhadap Tuhan, jika sikap ini tidak sesuai dengan yang Tuhan tuntut, Tuhan tidak akan ikut campur dan membiarkan dia menempuh jalannya sendiri. Firman Tuhan ada di sana; jika engkau mampu melakukan apa yang Dia firmankan, maka lakukanlah. Jika engkau bersedia melakukannya, maka lakukanlah. Jika engkau tidak bersedia atau tidak mampu melakukannya, Tuhan tidak akan memaksamu. Apakah menurutmu Tuhan akan memohon kepadamu? Apakah menurutmu Tuhan akan mendisiplinkanmu? Yakinlah, Tuhan sama sekali tidak akan melakukan hal itu. Tuhan akan berkata, “Jika kau tidak suka menerima kebenaran, jika kau muak akan penghakiman dan hajaran Tuhan, silakan saja. Kau telah menikmati sedikit kasih karunia, jadi cepatlah kembali ke dunia, cepatlah pergi; kau tidak akan dipaksa. Kau tidak memenuhi syarat untuk menikmati berkat Kerajaan Surga, dan kau tidak dapat memperolehnya sekalipun kau menginginkannya.” Apa maksudnya Tuhan tidak memaksa manusia untuk menerima penghakiman dan hajaran-Nya? Maksudnya, jika manusia tidak menerima penghakiman dan hajaran Tuhan, Tuhan tidak akan mendisiplinkan, menghajar, mengingatkan, ataupun menasihati; tidak akan ada pencerahan atau penerangan dari Roh Kudus. Di luarnya, orang-orang ini tampak hidup cukup nyaman. Mereka tidak didisiplinkan karena melaksanakan tugas mereka dengan asal-asalan, atau karena sikap negatif mereka dalam bekerja, atau karena mereka dengan seenaknya menghakimi Tuhan. Bahkan ketika mereka salah paham terhadap Tuhan, mengeluh tentang Tuhan, dan menentang Tuhan, mereka tidak merasakan apa pun di dalam hati mereka, hingga mereka melakukan kejahatan besar seperti mencuri atau menyalahgunakan uang persembahan, tetapi mereka tetap tidak menyadarinya. Orang-orang yang melakukan kejahatan besar seperti itu menghabiskan waktu bertahun-tahun tanpa merenungkan diri mereka sendiri, tanpa ada sedikit pun pertobatan, tanpa firasat apa pun tentang hukuman atau akibat apa yang akan menimpa mereka. Orang normal seharusnya memiliki semacam firasat, tetapi mereka tidak memilikinya karena Tuhan sama sekali tidak melakukan apa pun di dalam diri mereka. Diamnya Tuhan adalah suatu sikap. Apa yang direpresentasikan dari sikap ini? Dapatkah engkau semua membayangkan apa yang sedang Tuhan pikirkan di dalam hati-Nya? Dia telah sepenuhnya menyerah terhadap orang-orang semacam itu. Mengapa Tuhan menyerah pada orang-orang semacam itu? Dia membenci orang-orang semacam itu, mereka tidak penting dibandingkan dengan sebuah bulu atau seekor semut, mereka tidak layak disebutkan, dan dengan demikian, kesudahan mereka sudah ditentukan. Suatu hari, ketika orang semacam itu berkata, “Aku ingin menjadi makhluk ciptaan tuhan, aku menerimamu sebagai tuhanku,” akankah Tuhan menginginkan dia? Tuhan tidak akan menginginkan dia. Ada orang-orang yang berkata, “Aku menyesalinya, sekarang aku berbalik.” Apakah sudah terlambat bagi mereka? Sudah terlambat. Karena natur mereka adalah natur setan dan tidak akan pernah berubah, Tuhan tidak menyelamatkan orang-orang semacam itu. Betapa pun menyesalnya mereka, betapa pun getirnya mereka menangis, dapatkah mereka berubah? Dapatkah mereka benar-benar bertobat? Sama sekali tidak. Jadi, entah engkau mengejar kebenaran atau tidak, selama engkau benar-benar percaya kepada Tuhan, engkau harus memahami ketetapan administratif rumah Tuhan. Engkau sama sekali tidak boleh memiliki rencana terhadap persembahan milik Tuhan; bahkan berpikir untuk mencuri atau menggunakannya pun tidak dapat diterima. Sekali engkau mengambil tindakan seperti itu, engkau akan mendatangkan bencana besar, yang memengaruhi kesudahanmu. Begitu kesudahanmu sudah ditentukan, memikirkan kembali apa yang telah Tuhan katakan atau apa tuntutan Tuhan, dan merasa menyesal tidak akan ada gunanya, itu akan sangat terlambat. Saat ini, pekerjaan Tuhan belum selesai, tetapi ada kesudahan orang-orang yang telah ditentukan. Tuhan tidak mengumumkan hal ini, dan Dia juga tidak memberi tahu siapa pun. Orang-orang ini masih mengira bahwa mereka baik-baik saja, masih membuang-buang waktu mereka. Bahkan ketika kematian sedang mendekat, mereka sama sekali tidak menyadarinya; mereka adalah sekelompok orang yang bingung dan tidak berguna.

Aku akan melanjutkan dengan dua kasus lainnya. Kasus sebelumnya membahas seorang pria, sedangkan dua tokoh utama dalam kasus ini adalah dua orang pemimpin wanita. Mendengar sebutan ini, orang dapat langsung memahami bahwa status mereka tidaklah rendah; tetapi, orang-orang yang memiliki status seperti itu mampu melakukan kejahatan besar. Salah seorang dari kedua wanita ini pernah berurusan dengan seorang tidak percaya yang bisnisnya di ambang kebangkrutan karena modal yang tidak mencukupi. Karena wanita ini melayani sebagai pemimpin di gereja dan memiliki kendali atas sumber keuangan, orang tidak percaya tersebut ingin meminjam uang darinya. Tanpa mencari pada Yang di Atas, dia secara sepihak setuju untuk meminjamkan ratusan ribu yuan. Uang milik manusia boleh dipinjamkan, tetapi uang Tuhan adalah uang persembahan, dan siapa pun yang menyentuh persembahan milik Tuhan harus menghadapi hukuman. Dia diam-diam menyalahgunakan uang persembahan tersebut, dan jumlahnya tidak sedikit. Setelah mengetahui penyalahgunaan uang persembahan, gereja mengambil tindakan terhadapnya, mengharuskan dia bekerja untuk mengembalikan uang tersebut. Beginilah cara gereja menanganinya; itu adalah metode manusia. Dia mampu mengembalikan uang tersebut, dan sikapnya dari luar terlihat baik. Apakah ini menandakan bahwa dia telah berbalik? (Tidak.) Tindakannya cukup lancang, seperti orang bodoh yang sembrono, yang menunjukkan watak dan sikapnya terhadap Tuhan. Mampukah orang semacam itu memahami kebenaran secara murni? Dapatkah dia bertindak dengan nalar? Dia berani menyentuh persembahan milik Tuhan, memperlakukannya sebagai uangnya sendiri. Tanpa instruksi Tuhan tentang cara mengalokasikan persembahan tersebut, dan Dia juga tidak menyuruhnya untuk tidak menyentuhnya, wanita itu tidak memiliki prinsip ataupun batasan di dalam hatinya. Dia menganggap bahwa sebagai seorang pemimpin, dia memiliki hak untuk mengendalikan uang tersebut, dan berani menyalahgunakannya. Setelah penyalahgunaan tersebut, bagaimana Tuhan menanganinya? Tuhan bahkan tidak perlu melakukan apa pun; gerejalah yang menghukumnya. Hanya ratusan ribu yuan inilah yang menentukan kesudahannya, dia selamanya disingkirkan oleh Tuhan dan dibuang. Mengapa Tuhan melakukan hal ini? Ini merepresentasikan murka Tuhan; tentu saja, ini juga merupakan aspek dari watak Tuhan. Tuhan tidak menoleransi pelanggaran; jika engkau menyinggung watak Tuhan, engkau telah melewati batas. Apakah hal ini diatur dalam ketetapan administratif? (Ya.) Umat pilihan Tuhan jelas tentang hal ini: Menyalahgunakan uang persembahan merupakan pelanggaran terhadap watak Tuhan. Ketika wanita ini menyalahgunakan uang persembahan, apakah Tuhan ikut campur? Tuhan tidak ikut campur, tidak menghentikannya, dan tidak mengatakan apa pun. Dia juga tidak mengekang, menegur, atau memperingatkannya ketika dia mengambil tindakan. Uang itu dipinjamkan begitu saja. Dia merasa cukup puas akan dirinya sendiri sebelum masalah tersebut tersingkap, dan gereja menanganinya. Dia mulai menangis tersedu-sedu, lalu segera mulai bekerja untuk mengembalikan uang tersebut. Sebenarnya, apakah uang yang Tuhan pedulikan? Tidak, yang Dia pedulikan bukanlah uangnya, melainkan sikap yang diperlihatkan wanita itu kepada-Nya dalam hal ini. Inilah yang Tuhan pedulikan. Orang menyinggung watak Tuhan justru karena uang. Bukankah ini pantas dihukum mati? Ini disebut hukuman yang setimpal! Jika engkau merasa sedikit negatif atau lemah, atau terkadang ada sedikit ketidakmurnian saat melaksanakan tugasmu, atau terkadang berada pada posisi tertentu dan menikmati manfaatnya, Tuhan melihat ini sebagai penyingkapan watak yang rusak. Namun, jika engkau mengusik persembahan milik Tuhan tanpa berkonsultasi dengan-Nya, atau menyalahgunakannya tanpa seizin-Nya, masalah macam apakah itu? Ini berarti mencuri uang persembahan. Dan watak macam apa yang ditunjukkan oleh hal ini? Itu adalah watak sang penghulu malaikat, watak Iblis. Bukankah mencuri persembahan milik Tuhan merupakan suatu pengkhianatan? (Ya.) Apa yang Iblis lakukan yang dianggap pengkhianatan oleh Tuhan? (Dia berusaha untuk menjadi Tuhan.) Sedangkan wanita yang sedang kita diskusikan, dia ingin mengendalikan persembahan milik Tuhan. Dia pikir dia itu siapa? (Dia pikir dia adalah Tuhan.) Tepat sekali, dia melihat dirinya sebagai Tuhan, dan di situlah letak kesalahannya. Itulah sebabnya kita berkata dia menyinggung watak Tuhan. Apakah natur dari hal ini serius? (Ya.) Apakah penggambaran kita akurat? (Akurat.) Dia tidak lagi memiliki kesudahan. Dia tidak memiliki kesudahan, seperti itulah yang terlihat sekarang dan bagaimana Tuhan mendefinisikannya. Dalam hal hukuman apa yang akan dia alami setelahnya, ini adalah masalah masa depan. Inilah kisah wanita yang pertama. Dia benar-benar lancang, mampu menipu orang-orang di atas dan di bawahnya, bertindak dengan ceroboh tanpa mempertimbangkan konsekuensinya, bodoh dan kurang ajar. Apakah dia memiliki sedikit pun ketundukan atau keinginan untuk mencari? (Tidak.) Dia ingin mengendalikan persembahan milik Tuhan, harta milik Tuhan, tanpa persetujuan siapa pun dan tanpa berdiskusi atau bersekutu mengenai hal ini dengan orang lain. Dia berinisiatif menangani hal ini secara sepihak, dan inilah konsekuensinya. Ada orang-orang yang mungkin berkata, “Apakah sekadar menyentuh persembahan milik Tuhan berarti orang menyinggung watak-Nya?” Benarkah demikian? Tidak. Gereja memiliki prinsip-prinsip dalam mendistribusikan persembahan milik Tuhan, dan jika engkau bertindak berdasarkan prinsip-prinsip tersebut, Tuhan tidak akan campur tangan. Jika engkau telah memiliki prinsip-prinsipnya dan engkau tidak mengikutinya, tetapi bersikeras bertindak dengan ceroboh dan melakukan segala sesuatunya sesuai keinginanmu sendiri, dan menangani hal ini seorang diri, engkau menyinggung watak Tuhan. Itulah kisah wanita yang pertama.

Kisah pemimpin wanita yang kedua juga berkaitan dengan persembahan. Beginilah kisahnya. Gereja membeli sebuah rumah yang memerlukan beberapa renovasi untuk dijadikan tempat ibadah. Renovasi ini melibatkan perancangan dan pembelian bahan bangunan, yang membutuhkan biaya. Karena ini adalah pekerjaan rumah Tuhan yang melibatkan pengelolaan Tuhan, maka uang yang dikeluarkan tentu saja berasal dari rumah Tuhan, dan itu adalah uang persembahan milik Tuhan. Uang ini digunakan secara wajar, sah dan benar berdasarkan prinsip-prinsip rumah Tuhan. Pada waktu itu, wanita ini adalah seorang pemimpin dan bertanggung jawab atas proyek ini. Dia memilih seorang anggota baru, yang tidak dikenal siapa pun, untuk datang dan mengawasi proyek tersebut. Pria ini seperti orang yang tidak percaya. Belakangan, wanita ini bersekongkol dengan orang tidak percaya ini, membeli banyak barang mewah dan memboroskan banyak uang. Bukankah ini menipu uang rumah Tuhan? Ini adalah penggelapan dan pemborosan persembahan milik Tuhan! Orang tidak percaya ini menghasilkan cukup banyak uang darinya. Apakah ini ada hubungannya dengan wanita itu? (Ya.) Dia yang memfasilitasi hal ini, memungkinkan orang tidak percaya tersebut untuk melakukan hal-hal seperti itu. Ketika seseorang mengetahui masalah ini dan ingin melaporkannya, dia dengan keras menghalangi dan mengancam orang itu. Wanita ini mengkhianati kepentingan rumah Tuhan, merugikan kepentingan tersebut dan juga menyebabkan hilangnya banyak persembahan. Selama masa ini, apakah Tuhan menegurnya? (Tidak.) Dia tidak menyadarinya. Bagaimana kita bisa tahu dia tidak sadar? Ada beberapa fakta yang membuktikannya; dia dapat melihat dengan jelas apa yang direncanakan oleh orang tidak percaya itu sejak awal, tetapi tidak menghentikannya, malah menuruti dan diam-diam menyetujuinya, terus-menerus mengucurkan uang. Akibatnya, biayanya membengkak, dan hasil akhirnya di bawah standar. Dia jelas-jelas menyadarinya, tetapi terus mengucurkan banyak uang. Apakah Tuhan bertindak pada saat itu? Tuhan tidak bertindak. Bagaimana gagasan dan imajinasi orang mengenai masalah ini? Orang-orang menganggap bahwa Tuhan seharusnya bertanggung jawab atas uang milik-Nya sendiri dan seharusnya telah menghentikan wanita itu. Ini adalah gagasan manusia, tetapi Tuhan tidak bertindak seperti itu. Setelah renovasi selesai dan saat diselidiki, rumah Tuhan mendapati bahwa banyak uang persembahan yang hilang. Apa yang harus dilakukan terhadap wanita ini? Tuhan tidak melakukan apa pun; gereja yang menanganinya, dan wanita lain mulai mengembalikan uang tersebut. Apa natur dari tindakan wanita kedua? Sebagai seorang pemimpin, dia bukan saja tidak bertanggung jawab dan gagal menyaring pengeluaran persembahan, tetapi juga bersekongkol dengan pihak luar untuk menipu rumah Tuhan dan mengambil persembahan milik Tuhan dengan tipu daya. Kasus ini bahkan lebih parah daripada kasus sebelumnya. Jadi, apa kesudahan orang semacam itu di mata Tuhan? Kehancuran; apakah dia dihukum atau tidak, itu adalah masalah di masa depan. Orang semacam itu mungkin suatu hari akan ditempatkan oleh Tuhan di tempat kediaman roh-roh jahat dan setan-setan najis, tubuh fisiknya dihancurkan dalam kehidupan ini, dan jiwanya dicemari serta dinodai oleh setan-setan najis dan roh-roh jahat; sedangkan kehidupan selanjutnya, itu terlalu jauh untuk dibicarakan. Seperti itulah kesudahannya. Mengapa Tuhan menangani orang semacam itu dengan cara ini? Karena dia menyinggung watak Tuhan. Setelah menyinggung watak Tuhan, mungkinkah Tuhan masih mengasihinya? Tidak ada kasih yang tersisa, tidak ada belas kasihan, tidak ada kasih setia, yang ada hanyalah murka. Ketika tindakannya disebutkan, Tuhan membenci dan jijik terhadapnya. Mengapa Tuhan sangat membencinya sampai taraf ini? Itu karena wanita ini dengan sengaja melakukan dosa, padahal dia mengetahui jalan yang benar. Bukan saja tidak ada lagi korban penghapus dosa baginya, dia juga harus menghadapi hukuman dari murka Tuhan. Tidak ada kesudahan, tempat tujuan, atau kesempatan untuk diselamatkan. Dia tidak memiliki semua ini. Inilah yang dimaksud dengan menyinggung watak Tuhan; inilah yang terjadi ketika orang menyinggung watak Tuhan.

Katakan kepada-Ku, apakah mudah untuk menyinggung watak Tuhan? Sebenarnya, tidak ada banyak kesempatan dan tidak ada banyak situasi di mana hal ini bisa terjadi. Peluangnya sedikit, kemungkinannya kecil; tetapi mengapa orang masih bisa menyinggung watak Tuhan dengan peluang yang begitu langka dan kemungkinan yang rendah? Kedua wanita ini masing-masing telah percaya kepada Tuhan selama lebih dari dua puluh tahun, telah mendengarkan khotbah selama bertahun-tahun, dan telah lama melayani sebagai pemimpin dan pekerja. Mengapa mereka dapat melakukan kesalahan yang begitu serius? Dari perspektif kemanusiaan, mereka tidak memiliki kemanusiaan, hati nurani, dan rasionalitas; dari perspektif iman mereka kepada Tuhan, mereka tidak memiliki iman yang sejati, tidak ada Tuhan di dalam hati mereka. Bagaimana ketiadaan Tuhan di dalam hati mereka terlihat? Dalam tindakan mereka, tidak ada rasa takut, tidak ada garis batasnya; mereka tidak memikirkan, “Apa yang akan terjadi padaku setelah aku melakukan ini? Akankah ada akibatnya? Orang-orang mungkin tidak mengetahuinya, tetapi apa yang akan terjadi jika Tuhan mengetahuinya? Aku harus bertanggung jawab atas hal ini, karena ini menyangkut kesudahanku.” Mereka tidak memikirkan hal-hal ini. Bukankah itu menyusahkan? Jika mereka tidak memikirkan hal-hal ini, apakah mereka memiliki hati nurani atau nalar? (Tidak.) Oleh karena itu, mereka mampu menyinggung watak Tuhan, mampu melakukan kesalahan besar seperti itu. Jika seseorang memiliki pemikiran manusia yang normal, dia akan memiliki mentalitas ini; ketika seseorang ingin meminjam uang, mereka akan mempertimbangkan: “Meminjam uang? Ini adalah uang milik Tuhan. Jika kupinjamkan uang milik Tuhan hanya untuk mendapatkan penghargaan sesaat, bagaimana jika dia tidak mampu mengembalikannya? Bagaimana aku akan menebus uang ini? Sekalipun aku bisa menebusnya, perilaku macam apa yang kuperlihatkan dengan meminjamkan uang ini? Bolehkah uang milik Tuhan disentuh dengan seenaknya? Uang milik Tuhan tidak boleh disentuh dengan seenaknya; jika aku menyentuhnya, akan seperti apa natur dari tindakan ini?” Mereka akan mempertimbangkan hal-hal ini, dan tidak akan meminjamkan uang secara spontan hanya karena seseorang memintanya. Jika mereka tidak mempertimbangkannya, atau sekalipun mereka mempertimbangkannya, tetapi belum mempertimbangkan konsekuensinya, apa pandangan mereka terhadap Tuhan dari tindakan tersebut? Bagaimana kepercayaan mereka? Mereka pada dasarnya tidak mengakui keberadaan Tuhan, dan ini sangat mengerikan! Karena mereka tidak mengakui keberadaan Tuhan, mereka tidak mengakui bahwa Tuhan akan menentukan kesudahan mereka, dan tidak mengakui bahwa Tuhan akan menjatuhkan hukuman yang setimpal terhadap mereka; mereka tidak takut akan hal ini, mereka tidak percaya pada hukuman yang setimpal. Umumnya, jika seseorang percaya sebanyak lima puluh hingga enam puluh persen, mereka akan bertindak dengan hati-hati dan menunjukkan pengendalian diri. Jika mereka percaya sebanyak tiga puluh persen, mereka mungkin juga agak mengendalikan diri, tetapi begitu ada peluang, mereka akan tetap melakukannya; atau, jika peluangnya kecil atau terlalu dini, mereka akan mampu mengendalikan diri dan sedikit membatasi diri. Namun, mereka yang tidak memiliki unsur percaya apa pun akan berani melakukan segala macam hal buruk, bertindak dengan ceroboh tanpa mempertimbangkan konsekuensinya; ini sama saja dengan binatang buas. Di luarnya, mereka tampak seperti manusia, tetapi yang mereka lakukan bukanlah apa yang seharusnya dilakukan manusia; setidaknya, dapat dikatakan bahwa mereka adalah binatang buas, dan yang lebih parah lagi, mereka mungkin adalah setan-setan najis dan roh-roh jahat yang datang untuk mengganggu dan mengacaukan pekerjaan Tuhan, yang mengkhususkan diri untuk menyabotase pekerjaan Tuhan. Apakah cara Tuhan menggolongkan orang-orang semacam itu akurat? (Ya.) Ini sangat akurat; semua tindakan Tuhan tidak ada yang salah, semua yang Tuhan lakukan tepat. Selain itu, tindakan Tuhan, penentuan Tuhan atas kesudahan manusia tidak didasarkan pada kinerja sesaat. Kedua wanita ini sudah percaya kepada Tuhan selama dua puluh tahun, tetapi entah bagaimana berakhir pada titik ini, memeteraikan kesudahan mereka sendiri dengan cara seperti ini. Bagaimana ini bisa terjadi? Ini bukanlah sesuatu yang terjadi dalam semalam. Dari perspektif pengejaran iman dan jalan yang mereka pilih, mereka bukanlah orang-orang yang mengejar kebenaran; itu salah satu aspeknya. Aspek lain adalah mereka sama sekali tidak tertarik pada kebenaran. Seandainya mereka memiliki minat secuil saja, kemanusiaan mereka pasti telah mengalami perubahan. Dan apa dampak perubahan kemanusiaan seperti itu terhadap mereka? Itu berarti mereka akan bertindak dengan pengendalian diri dan mematuhi batasan, memiliki standar untuk menilai, serta mengukur segala sesuatunya dengan nalar dan proses berpikir manusia yang normal. Jika mereka menyadari bahwa suatu tindakan tidaklah pantas, mereka tidak akan melakukannya. Namun, kedua wanita ini tidak pernah mengejar kebenaran; mereka bahkan tidak memiliki batasan dasar dan cara berpikir ini. Mereka berani melakukan apa pun, dan natur inilah yang menuntun mereka pada kehancuran, bahkan menuju kematian mereka. Itulah sebabnya perjalanan kepercayaan mereka kepada Tuhan berakhir dengan cara seperti itu.

Apa pendapat engkau semua setelah mendengar kedua kasus ini? Ada orang-orang yang berkata: “Aku telah memperoleh banyak hal hari ini. Aku telah memperoleh kebenaran tertinggi, yaitu jangan mengutak-atik milik Tuhan; bahkan memiliki pemikiran seperti itu pun jangan, jangan coba-coba mengusiknya. Jika engkau mengusiknya, akibatnya pasti akan buruk.” Benarkah demikian? Apakah ini kebenarannya? (Tidak.) Yang penting bukanlah apakah engkau mengusik milik Tuhan atau tidak, tetapi bagaimana sikapmu terhadap Tuhan di dalam hatimu. Jika engkau takut akan Tuhan dan merasa gentar terhadap-Nya, benar-benar percaya akan keberadaan-Nya, dan sungguh-sungguh mempertimbangkan kesudahanmu sendiri, ada hal-hal yang tidak akan kaulakukan; engkau bahkan tidak akan memikirkannya. Oleh karena itu, engkau tidak akan terkena pencobaan seperti ini; itu tidak akan pernah menimpamu. Apakah ketakutan berguna? Ketakutan tidak ada gunanya. Apa yang Tuhan lakukan ketika kedua wanita tadi melakukan hal-hal ini? Tuhan membiarkan segala sesuatunya berjalan sebagaimana mestinya, menempatkan kedua setan ini—dua orang yang tidak manusiawi ini, yang hatinya sama sekali tidak takut akan Tuhan—ke dalam pencobaan Iblis, sehingga mereka dapat disingkapkan dan dihancurkan sepenuhnya. Bukankah begini sikap Tuhan? Ini adalah watak benar Tuhan, dan ini tidak boleh dianggap enteng! Orang menggunakan cara manusia untuk menangani dan menjatuhkan pembalasan pada orang lain, yaitu membalas kejahatan dengan kejahatan. Namun, Tuhan tidak melakukan hal itu; Tuhan memiliki batasan yang jelas, prinsip-prinsip, dan cara-Nya sendiri. Ketika Tuhan menjatuhkan pembalasan pada seseorang, Dia membuatnya sehingga mereka tidak merasakan apa pun; mereka tidak menyadarinya, tetapi di mata Tuhan, masalah tersebut telah terselesaikan. Bertahun-tahun kemudian, penderitaan berikutnya akan muncul sedikit demi sedikit. Setelah Tuhan melucuti orang tersebut dari kasih karunia, berkat, pencerahan, penerangan, dan semua perlakuan yang Tuhan berikan kepada manusia normal, mereka menjadi benar-benar tidak manusiawi; di mata Tuhan, mereka bukan lagi makhluk ciptaan, melainkan binatang buas, mereka adalah sesuatu yang sama sekali berbeda. Tuhan berfirman, “Ia membuat matahari-Nya bersinar untuk orang yang jahat dan orang yang baik.” Apakah orang-orang ini baik, atau jahat? Mereka bukan kedua-duanya. Di mata Tuhan, dalam catatan-Nya, orang-orang semacam ini telah dihapuskan; mereka sudah tidak ada, mereka adalah orang yang tidak manusiawi. Apa yang dimaksud dengan orang yang tidak manusiawi? (Orang-orang kasar, binatang buas yang berpakaian manusia.) Ada orang-orang yang bahkan mungkin merasa iri terhadap mereka dan berkata, “Mereka bekerja dan mencari uang di luar, hidup bersama orang-orang tidak percaya; hidup mereka jauh lebih nyaman daripada menderita di gereja, melaksanakan tugas dari fajar hingga senja.” Kukatakan kepadamu, hari-hari penderitaan mereka belum tiba. Jika engkau merasa iri terhadap mereka, engkau boleh meniru mereka; rumah Tuhan tidak melarangnya. Penderitaan tidak terbatas pada rasa sakit fisik dari penyakit; jika penderitaan batin orang mencapai taraf tertentu, hal itu tidak dapat terlukiskan, seperti pukulan terhadap jiwa seseorang, khususnya ketika terkena hukuman Tuhan, itu lebih buruk daripada kematian, itu lebih menyiksa; itu seperti penderitaan mental. Kedua wanita ini berakhir dalam situasi seperti itu karena mereka menyinggung watak Tuhan melalui perbuatan buruk mereka yang sembrono. Dalam gagasan manusia, tampaknya kesalahan apa pun yang orang lakukan atau apa pun mereka lakukan, asalkan mereka dapat kembali ke hadapan Tuhan untuk mengaku dan bertobat, Tuhan dapat mengampuni mereka; ini akan membuktikan bahwa kasih Tuhan itu sangat besar, bahwa Dia benar-benar mengasihi manusia. Ini adalah gagasan manusia, dan ini menunjukkan bahwa pemahaman manusia mengenai Tuhan dipenuhi dengan terlalu banyak imajinasi dan terlalu banyak kehendak manusia. Jika Tuhan dibatasi oleh gagasan manusia, tindakan Tuhan tidak akan berprinsip dan Tuhan tidak akan memiliki watak apa pun; Tuhan seperti itu tidak ada. Justru karena Tuhan benar-benar ada, hidup, dan sangat nyata, maka Dia memiliki perwujudan yang berbeda-beda. Perwujudan-perwujudan ini terlihat jelas dalam berbagai perbuatan dan sikap-Nya terhadap manusia, dan hal-hal tersebut merupakan bukti bahwa Dia benar-benar ada. Ada orang-orang yang berkata, “Orang-orang ini sendiri tidak sadar ketika mereka sedang ditangani, lalu bagaimana kita bisa melihat keberadaan Tuhan?” Kasus-kasus yang telah Kusebutkan saja memungkinkan orang untuk melihat sikap dan watak Tuhan, dan juga membuat orang melihat prinsip-prinsip Tuhan dalam melakukan segala sesuatu dan menangani manusia. Bukankah ini bukti bahwa Tuhan benar-benar ada? (Ya.) Jika Tuhan ini tidak ada, jika Dia sebenarnya hanya udara, apa pun tindakan-Nya tidak akan berprinsip atau ada batasannya; itu tidak akan terdeteksi, tak tersentuh, kosong, tidak terimplementasi dalam kehidupan orang, dan tidak relevan dengan kehidupan, tindakan, maupun segala perwujudannya. Itu hanya akan menjadi teori, argumen, dan omong kosong. Justru karena Tuhan ini ada, banyak hal yang Dia lakukan membuat manusia dapat melihat sikap-Nya.

Bagian utama dari berbagai gagasan dan imajinasi yang orang miliki tentang pekerjaan Tuhan pada dasarnya telah dibahas dalam persekutuan kita. Bagian utama ini berfokus pada hal apa? Yaitu berbagai gagasan, imajinasi, dan ide-ide yang orang miliki mengenai penghakiman dan hajaran Tuhan, serta berbagai gagasan dan imajinasi mereka tentang apa yang dimaksud dengan perubahan watak. Selain itu, orang juga memiliki banyak imajinasi tentang prinsip-prinsip di balik pekerjaan penghakiman dan hajaran Tuhan serta standar yang Tuhan tuntut dari manusia. Bagi orang, konsep-konsep ini umumnya kacau dan tidak jelas. Apa yang direpresentasikan dengan ketidakjelasan ini? Itu berarti bahwa orang tetap tidak memahami kebenaran, dan mereka juga tidak memahami kebenaran yang terlibat dalam pekerjaan yang Tuhan lakukan di dalam diri mereka. Melalui persekutuan hari ini, apakah engkau semua pada dasarnya memiliki definisi garis besar tentang penghakiman dan hajaran, serta standar yang Tuhan tuntut dari manusia? (Ya.) Dengan pemahaman ini, apa yang harus engkau semua lakukan selanjutnya? Pertama-tama, engkau semua perlu menyadari bahwa Tuhan memiliki standar seperti itu. Apakah standar-standar ini fleksibel? Dapatkah standar-standar ini menjadi lebih tinggi atau lebih rendah dari yang sebenarnya? (Tidak.) Mengapa tidak? Sejak Zaman Kasih Karunia hingga sekarang, kita dapat melihat dari mereka yang telah Tuhan sempurnakan bahwa standar-standar ini sangat ketat dan jelas; Tuhan tidak akan pernah mengubahnya. Dia tidak mengubahnya dua ribu tahun yang lalu, dan Dia belum mengubahnya hingga sekarang. Hanya saja, saat ini akan makin banyak orang yang disempurnakan karena Tuhan telah banyak berfirman. Saat itu, Dia bekerja dalam skala yang lebih kecil dan tidak dengan gamblang mengungkapkan lebih banyak kebenaran kepada orang-orang. Sekarang, Dia telah mengungkapkan lebih banyak kebenaran kepada manusia dan membuat mereka makin sadar akan maksud-Nya, dan Tuhan telah mengungkapkan semua standar yang Dia tuntut dan kebenaran untuk diketahui manusia. Pada saat yang sama, Roh Tuhan juga bekerja di antara manusia dengan cara seperti ini, bekerja sama dengan mereka. Kedua aspek ini membuktikan bahwa selama masa ini, Tuhan bermaksud menyempurnakan lebih banyak orang, yaitu sekelompok orang, bukan hanya satu atau dua orang. Berdasarkan informasi ini, apakah sebagian besar darimu memiliki harapan untuk disempurnakan? Ada orang-orang yang berkata bahwa mereka tidak yakin, tetapi sekalipun kita tidak yakin, mari kita mencobanya; lebih baik gagal daripada memohon belas kasihan saat ini. Memohon belas kasihan pada saat ini merupakan perilaku macam apa? Ini adalah perilaku yang pengecut, tidak bernilai, tidak kompeten, hina, dan membawa penghinaan terhadap Tuhan. Engkau tidak boleh menjadi pengecut! Syarat dan standar untuk disempurnakan telah diberitahukan dengan jelas dan sederhana kepada manusia; yang tersisa hanyalah bagaimana cara menerapkan dan bagaimana cara bekerja sama dengan pekerjaan Tuhan. Berapa kali pun engkau gagal selama masa ini, selama engkau tidak menyinggung watak Tuhan, engkau tidak boleh berkecil hati atau menyerah; teruslah berjuang. Ada orang-orang yang berkata bahwa kualitas mereka buruk. Tidakkah Tuhan tahu bahwa kualitas mereka buruk? Pengakuan mereka akan kualitas mereka yang buruk sudah baik di mata Tuhan karena manusia yang rusak itu congkak dan merasa dirinya benar, dan sangat sedikit yang mengakui bahwa kualitas mereka buruk. Mengakui hal ini adalah hal yang baik, ungkapan yang bagus. Ada orang-orang yang bercerita tentang pengalaman mereka, menyadari bahwa kemanusiaan mereka buruk dan jahat. Mengapa orang lain tidak memiliki kesadaran ini? Mengakui kemanusiaanmu yang buruk, kemanusiaanmu yang jahat, menunjukkan bahwa engkau telah memahami firman Tuhan dan menghubungkannya dengan dirimu sendiri; ini menunjukkan bahwa engkau percaya pada pekerjaan penyelamatan Tuhan, bahwa engkau memiliki tekad dan kesediaan untuk memuaskan Tuhan. Setidaknya, engkau mampu mengakui pernyataan yang jujur ini. Siapa di antara orang-orang tidak percaya sekarang yang berkata bahwa mereka jahat? Sekalipun mereka jahat, mereka mengaku sebagai orang yang baik; mereka mengaku bahwa perbuatan jahat mereka adalah tindakan baik serta tingkah laku yang mulia dan berbudi luhur, secara terang-terangan memutarbalikkan yang benar dan yang salah. Oleh karena itu, apa pun kemunduran yang kauhadapi, apa pun kegagalan atau kejatuhan yang kaualami, engkau harus mampu melihat bahwa ada harapan di masa depan. Siapa yang ada di masa depan? Itu adalah Tuhan! Dengan firman Tuhan yang membimbing dan menuntun, orang dapat memulai jalan yang benar.

Hari ini, tiga studi kasus telah dipersekutukan, memperjelas berbagai gagasan dan imajinasi orang tentang pekerjaan Tuhan. Apakah engkau semua memahami apa yang disampaikan? (Ya.) Kemampuanmu untuk memahami menunjukkan bahwa engkau semua memiliki kualitas dan kemampuan untuk menerima kebenaran. Ada harapan bagimu untuk memahami dan memperoleh kebenaran. Mengapa kebenaran ini tidak dapat diterangkan dengan jelas hanya dalam satu atau dua jam, atau dua atau tiga jam? Itu karena ada banyak pembahasan awal yang harus dipaparkan agar dapat membahas detail-detail selanjutnya. Tanpa menjelaskan dasar sebelumnya, engkau semua tidak akan mampu mengikuti pembahasan berikutnya. Jika Aku berbicara secara singkat tanpa pembahasan awal apa pun, akan sulit bagi engkau semua untuk mengikutinya. Jadi, Aku menyebutkan beberapa contoh, kemudian membahasnya dari sudut pandang yang positif dan negatif untuk membantu engkau semua memahami dan membedakan, mengetahui apa sebenarnya yang terjadi dengan hal-hal ini, dan bagaimana orang harus memahaminya secara murni. Jika engkau semua dapat mencapai hal ini, perkataan-Ku tidaklah sia-sia. Sejak saat engkau mulai memiliki beberapa konsep dari kebenaran-kebenaran ini setelah mendengarnya, hingga pada titik di mana engkau memiliki pemahaman yang menyeluruh, saat engkau menyadari dari lubuk hatimu alasan Tuhan mengatakan hal-hal ini, bagian mana dari watak rusakmu yang berkaitan dengan kebenaran yang diucapkan oleh Tuhan ini, dan alasan Tuhan ingin memberitahumu hal-hal ini, diperlukan tahap tertentu untuk mencapai tingkat pemahaman ini. Engkau harus menghubungkan kebenaran-kebenaran ini dengan watak rusakmu, perkataan, perilaku, pemikiran, dan gagasanmu sendiri, yaitu, menerapkannya pada situasimu yang sebenarnya dan, tanpa sadar, engkau akan secara berangsur-angsur mulai memahami dan mengerti kebenaran-kebenaran ini. Jika engkau tidak membandingkannya dengan kasusmu sendiri, tetapi mencatatnya hari ini, meninjau dan menghafalkannya besok, dan kemudian memberitahukannya kepada mereka yang belum pernah mendengarnya, engkau mungkin mengira engkau telah memperolehnya, tetapi sebenarnya engkau belum memperolehnya. Dari saat engkau mampu mengkhotbahkan doktrin, kebenaran-kebenaran ini bukan lagi kebenaran bagimu, dan menjadi sulit bagimu untuk memahami kebenaran, seolah-olah kebenaran telah hilang sama sekali. Begitu kebenaran berubah menjadi sekadar doktrin bagimu, akan sulit bagi kebenaran tersebut untuk menghasilkan dampak pada dirimu. Engkau harus mengubah kebenaran menjadi kenyataanmu sendiri, secara berangsur-angsur menerapkan aspek nyata dari setiap kebenaran pada dirimu sendiri melalui pencarian dan persekutuan, serta akhirnya mulai memahami keadaan mana yang tercakup dalam kebenaran ini, dan apa saja yang tercakup di dalamnya, untuk memahami makna di balik diucapkannya perkataan ini oleh Tuhan. Ini adalah awal dari pemahaman akan kebenaran. Apa yang engkau semua pahami sekarang? (Doktrin.) Ketika orang pertama kali bersentuhan dengan kebenaran, yang mereka pahami adalah sejenis doktrin. Namun, memahami doktrin tidaklah sederhana; kualitas dan kemampuan tertentu juga dibutuhkan untuk memahaminya. Memahami doktrin juga mengharuskanmu memiliki hati yang tenang dan fokus, agar engkau dapat mendengarkan khotbah dengan perhatian yang tidak terbagi. Aku telah mendapati bahwa ada orang-orang yang, ketika mendengarkan khotbah, berpikir, “Apa yang sedang Engkau bicarakan tidak ada gunanya, aku tidak mau mendengarkan. Aku ingin mendengarkan khotbah, bukan mendengar tentang peristiwa.” Mereka menganggap bahwa apa yang sedang Kubicarakan itu adalah tentang yang benar dan yang salah. Karena mereka memiliki sudut pandang ini, mereka tidak dapat menerima apa yang mereka dengar; mereka mengantuk, tidak memahami, dan tidak mampu mengikuti. Orang-orang semacam itu tidak memiliki kemampuan untuk memahami kebenaran; kualitas mereka kurang. Ada orang-orang yang menyebut diri mereka sebagai orang yang rohani, ketika mereka mendengar-Ku menceritakan kisah-kisah, mereka tidak mau mendengarkan. Mereka meminum air atau menguap, dan selalu gelisah. Mereka berpikir, “Kisah-kisah yang Engkau ceritakan adalah tentang hal-hal lahiriah; itu terlalu dangkal, aku tidak dapat menerimanya. Engkau seharusnya berbicara lebih banyak tentang alam roh; itu lebih sesuai dengan seleraku.” Inilah sebenarnya sikap yang dimiliki sebagian orang. Ketika mereka telah menjadi pemimpin selama bertahun-tahun, mereka suka mengkhotbahkan doktrin yang muluk-muluk, teori-teori hebat, dan firman dari tingkat yang ketiga dari Surga; makin mereka berbicara, makin mereka bersemangat. Namun, jika kita berbicara tentang hal-hal di gereja, pengalaman nyata, atau khususnya menelaah dinamika jiwa manusia, mereka selalu menganggapnya dangkal dan membosankan. Watak macam apa ini? Apakah orang-orang ini memiliki kenyataan kebenaran? Mampukah orang-orang semacam itu menyelesaikan masalah nyata dalam pekerjaan mereka? Apakah engkau semua menyukai orang-orang semacam itu? Mempersekutukan kebenaran tidak dapat dipisahkan dari kenyataan. Dapatkah orang-orang yang tidak tertarik pada kenyataan mencintai kebenaran? Kurasa tidak; orang-orang semacam itu muak akan kebenaran, dan itu sangat berbahaya.
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Apa Arti Pelaksanaan Tugas yang Memenuhi Standar?

Pada pertemuan sebelumnya, topik utama persekutuan adalah empat syarat dasar bagi seseorang untuk disempurnakan melalui penerimaan penghakiman dan hajaran. Apa saja empat syarat dasar ini? (Syarat pertama adalah melaksanakan tugas dengan cara yang memenuhi standar. Yang kedua adalah memiliki mentalitas ketundukan kepada Tuhan. Yang ketiga adalah menjadi orang yang pada dasarnya jujur. Dan yang keempat adalah memiliki hati yang bertobat.) Ada beberapa rincian dalam masing-masing dari keempat syarat ini, juga penerapan konkret dan referensi yang spesifik. Sebenarnya, keempat topik ini sudah dibahas selama bertahun-tahun. Jika sekarang kita membicarakannya lagi, bukankah berarti kita membahas kembali sesuatu yang sudah dibahas? (Tidak.) Mengapa tidak? Sebab isi masing-masing dari keempat kondisi ini menyangkut kenyataan kebenaran dan jalan masuk kehidupan, yang merupakan topik yang tidak ada habis-habisnya. Sebagian besar orang belum mencapai tahap memasuki kenyataan kebenaran; mereka hanya memahami makna kebenaran secara dangkal, mereka hanya memahami beberapa doktrin sederhana. Meskipun mampu mempersekutukan beberapa kenyataan, mereka gagal memasuki kenyataan kebenaran. Jadi, apa pun aspek kebenarannya, itu harus sering dipersekutukan dan sering didengarkan. Dengan cara ini, pemahaman orang mengenai berbagai kebenaran akan makin mendalam melalui pengalaman mereka yang nyata, dan pengalaman mereka akan menjadi makin tepat.

Kita baru saja meringkas empat syarat dasar agar orang dapat disempurnakan melalui penerimaan penghakiman dan hajaran. Selanjutnya, mari kita mulai pembahasan kita dari syarat pertama: melaksanakan tugas dengan cara yang memenuhi standar. Ada orang-orang yang berkata: “Pembahasan selama dua tahun terakhir ini semuanya tentang pelaksanaan tugas; khususnya, bagaimana melaksanakan tugas, bagaimana melaksanakannya dengan baik, prinsip-prinsip apa yang harus dipatuhi saat melaksanakannya. Aku memahami hal-hal ini dengan sangat jelas di dalam hatiku. Dan selama beberapa tahun belakangan ini, kehidupan sehari-hariku semuanya tentang kebenaran yang berhubungan dengan pelaksanaan tugasku. Sejak mulai melaksanakan tugasku, aku sudah mencari, makan dan minum, juga mendengarkan kebenaran yang terkait dengannya, dan sekarang bahkan topik ini masih dibahas. Aku sudah memahaminya dalam hatiku sejak lama; bukankah itu benar-benar hanya tentang melaksanakan tugasmu dengan baik? Bukankah melaksanakan tugas dengan cara yang memenuhi standar hanya tentang mengikuti prinsip-prinsip yang telah disebutkan sebelumnya? Kasihilah Tuhanmu dengan segenap hatimu, dengan segenap jiwamu, dengan segenap pikiranmu, dan dengan segenap kekuatanmu; carilah prinsip, jangan bertindak berdasarkan kehendakmu sendiri, dan bekerja sama secara harmonis ketika melaksanakan tugasmu; selaraskan pelaksanaan tugasmu dengan jalan masuk kehidupan. Hanya itulah yang diperlukan.” Hal-hal yang engkau semua jumpai dan alami dalam kehidupanmu sehari-hari hanyalah topik-topik ini, jadi hanya itulah yang engkau semua pahami. Sebanyak apa pun yang kaupahami, kita tetap perlu membahas kebenaran ini hari ini. Jika ada sesuatu yang diulang kembali, itu akan bermanfaat bagimu juga, dan engkau semua dapat merenungkannya kembali; jika itu adalah sesuatu yang belum pernah dibahas sebelumnya, terima dan pahamilah. Entah itu diulang ataupun tidak, engkau harus mendengarkannya dengan saksama. Pikirkan kebenaran apa yang tercakup di sini, apakah kebenaran ini bermanfaat bagi jalan masuk kehidupanmu, dan apakah kebenaran ini dapat membantumu melaksanakan tugas dengan cara yang memenuhi standar. Jadi, meninjau kembali topik tentang pelaksanaan tugas yang memenuhi standar sangatlah diperlukan.

Mengenai pelaksanaan tugas yang memenuhi standar, pertama-tama mari kita kesampingkan dahulu arti “memenuhi standar” dan kita bicarakan tentang apa yang dimaksud dengan tugas. Di akhir nanti, engkau semua akan mengetahui apa yang dimaksud dengan tugas, apa yang dianggap “memenuhi standar”, dan bagaimana tugas harus dilaksanakan; engkau akan memiliki jalan penerapan untuk melaksanakan tugasmu dengan cara yang memenuhi standar. Jadi, apa itu tugas? (Tugas adalah apa yang Tuhan percayakan kepada manusia untuk dilakukan, yaitu apa yang harus dilakukan oleh makhluk ciptaan.) Pernyataan ini hanya setengah benar. Secara teori, tidak ada yang salah dengannya, tetapi jika dicermati secara lebih mendalam, penjelasan ini tidak lengkap; harus ada prasyaratnya. Mari kita pelajari topik ini lebih jauh. Bagi setiap orang percaya maupun orang tidak percaya, bagaimana mereka menjalani hidup, apa yang mereka lakukan di dunia manusia ini, dan nasib hidup mereka, bukankah semua hal ini telah ditetapkan sejak semula oleh Tuhan? (Ya, benar.) Misalnya, ada orang-orang yang di dunia ini berkecimpung dalam industri musik. Menciptakan musik adalah misi mereka dalam hidup; dapatkah misi ini dianggap sebagai tugas mereka? (Tidak.) Ada orang-orang yang telah melakukan hal-hal luar biasa di dunia ini, yang berdampak pada seluruh umat manusia, berkontribusi, dan bahkan mengubah suatu zaman; inilah misi hidup mereka. Dapatkah misi hidup ini disebut sebagai tugas mereka? (Tidak.) Namun, bukankah misi hidup ini dan apa yang sudah mereka lakukan dalam hidup mereka adalah sesuatu yang telah dipercayakan Tuhan kepada mereka? Bukankah itu sesuatu yang harus dilakukan oleh makhluk ciptaan? (Ya.) Itu benar. Tuhan telah memberikan suatu misi kepada mereka, mempercayakan amanat ini kepada mereka, dan, di dalam keseluruhan umat manusia, sebagai bagian dari umat manusia itu sendiri, mereka mempunyai sesuatu yang harus mereka lakukan, suatu tanggung jawab yang harus mereka laksanakan. Bidang apa pun yang mereka geluti—entah itu seni, bisnis, politik, ekonomi, penelitian ilmiah, dan sebagainya—semuanya telah ditakdirkan oleh Tuhan. Namun demikian, ada satu perbedaan; seperti apa pun cara Tuhan menakdirkannya, orang-orang ini berada di luar pekerjaan pengelolaan Tuhan. Mereka dianggap sebagai orang-orang tidak percaya, dan apa yang mereka lakukan berada di luar pekerjaan pengelolaan Tuhan. Jadi, dapatkah tanggung jawab mereka, amanat yang telah mereka terima, dan misi hidup mereka disebut sebagai tugas? (Tidak.) Mereka bukan sedang melaksanakan tugas, karena yang mereka lakukan tidak ada hubungannya dengan pekerjaan Tuhan untuk menyelamatkan umat manusia. Seluruh manusia di dunia ini secara pasif menerima amanat Sang Pencipta dan misi yang telah Dia berikan, tetapi misi yang diterima oleh orang-orang yang tidak percaya kepada Tuhan, dan tanggung jawab yang mereka tunaikan, bukanlah tugas, karena tidak ada hubungannya dengan rencana pengelolaan Tuhan untuk menyelamatkan umat manusia dan bukan bagian darinya. Mereka tidak menerima Tuhan, dan Tuhan tidak bekerja dalam diri mereka, jadi apa pun tanggung jawab yang mereka emban, dan apa pun amanat yang mereka terima atau misi apa pun yang mereka tunaikan dalam kehidupan ini, tidak dapat dikatakan bahwa mereka sedang melaksanakan tugas mereka. Jadi, sebenarnya apa yang dimaksud dengan tugas? Prasyarat macam apakah yang harus ditambahkan agar dapat dengan jelas, akurat, dan komprehensif menerangkan konsep ini dan kebenaran yang terkait dengannya? Sudahkah engkau memahami konsep dari persekutuan kita barusan? Konsep apa? Konsep bahwa untuk setiap individu di antara umat manusia, betapa pun besarnya misi yang telah mereka terima, atau tingkat perubahan yang telah mereka akibatkan, atau tingkat kontribusi mereka terhadap umat manusia, misi dan amanat yang demikian tidak dapat disebut sebagai tugas. Ini karena misi dan amanat tersebut tidak ada hubungannya dengan rencana pengelolaan Tuhan untuk menyelamatkan umat manusia; semuanya itu hanya misi. Entah mereka bertindak aktif maupun pasif, yang mereka lakukan hanyalah menunaikan suatu misi; ini sudah ditetapkan sejak semula oleh Tuhan. Dengan kata lain, selama tindakan mereka tidak ada hubungannya dengan rencana pengelolaan Tuhan, dan tidak ada hubungannya dengan pekerjaan Tuhan untuk menyelamatkan umat manusia, maka pemenuhan misi tersebut tidak dapat disebut sebagai pelaksanaan tugas. Ini sudah tidak dapat diganggu gugat. Jadi, apa yang dimaksud dengan tugas? Beginilah seharusnya kita memahaminya: Tugas adalah amanat dan misi yang diberikan Tuhan dalam lingkup pekerjaan pengelolaan-Nya untuk menyelamatkan umat manusia. Bukankah menyatakannya dengan cara seperti ini lengkap dan tepat? Hanya apa yang tepatlah yang merupakan kebenaran; apa yang tidak tepat dan sepihak bukanlah kebenaran, melainkan doktrin belaka. Tanpa sepenuhnya memahami apa yang dimaksud dengan tugas dan mengenalinya secara menyeluruh, engkau tidak akan tahu apa hubungan kebenaran dengan tugas. Sebelumnya, orang mungkin banyak salah paham terhadap pemahaman mereka akan tugas. Hal itu karena mereka tidak memahami kebenaran, sehingga menimbulkan segala macam gagasan dan ambiguitas. Pada waktu itu, orang menggunakan gagasan dan ambiguitas ini untuk menjelaskan tugas, dan kemudian memperlakukan tugas berdasarkan gagasan ini. Misalnya, ada orang-orang yang berpikir bahwa karena seluruh kehidupan orang telah ditetapkan sejak semula oleh Tuhan—dalam keluarga seperti apa dia dilahirkan, apakah dia kaya atau miskin dalam hidup, dan karier apa yang dikejarnya, semua itu telah ditetapkan sejak semula oleh Tuhan—maka apa pun yang dilakukan orang semasa hidupnya dan hal-hal yang ditunaikannya, semuanya adalah amanat yang diberikan oleh Tuhan, dan itu adalah misinya. Hanya karena ini menyangkut misi, maka mereka menganggapnya sebagai tugas. Mereka dengan bingung percaya bahwa ini adalah tugas—bukankah ini adalah kesalahpahaman? Ada orang-orang yang sudah menikah dan mempunyai anak-anak berkata: “Mempunyai anak adalah amanat Tuhan yang telah Dia percayakan kepada kita, itu adalah misi kita. Merupakan tugas kita untuk membesarkan anak-anak kita hingga dewasa.” Bukankah ini pemahaman yang salah? Dan ada pula orang lain yang berkata: “Kita ditempatkan di bumi ini untuk bertani. Karena itu adalah nasib kita, sebaiknya kita mengerjakannya dengan baik, karena itu adalah amanat dan misi yang diberikan Tuhan kepada kita. Betapa pun miskinnya kita atau betapa pun sulitnya keadaan yang kita hadapi, kita tidak boleh mengeluh. Bertani dengan baik di masa hidup ini adalah tugas kita.” Mereka menyamakan nasib dengan misi dan tugas. Bukankah ini kesalahpahaman? (Ya.) Ini memang kesalahpahaman. Dan ada juga orang-orang yang berbisnis di dunia ini yang berkata: “Aku tidak berhasil dalam hal apa pun sebelumnya, tetapi sesudah berbisnis, kehidupanku menjadi cukup baik dan stabil. Kelihatannya Tuhan telah menakdirkanku untuk berbisnis dalam kehidupan ini, untuk menafkahi keluargaku dengannya. Jadi, jika dalam kehidupan ini aku berbisnis dengan baik dan memperluas bisnisku, menafkahi setiap anggota keluargaku, berarti inilah misiku, dan mungkin misi ini adalah tugasku.” Bukankah ini kesalahpahaman? Orang menganggap urusan mereka sehari-hari, cara mereka mencari nafkah, gaya hidup yang mereka jalani, dan kualitas hidup yang mereka nikmati—semua hal yang berhubungan dengan misi mereka—sebagai tugas mereka. Ini tidak benar; ini adalah pemahaman yang menyimpang tentang apa yang dimaksud dengan tugas.

Jadi, apa yang dimaksud dengan tugas? Pemahaman kebanyakan orang tentang hal ini mengandung sejumlah penyimpangan dan agak tak masuk akal. Jika rumah Tuhan mengatur supaya engkau menanam padi-padian dan sayur-mayur, bagaimana engkau memperlakukan pengaturan ini? Ada orang-orang yang mungkin tidak mampu memahaminya dan berkata: “Bertani adalah untuk menghidupi keluarga; itu bukan tugas. Konsep tugas tidak mencakup aspek ini.” Mengapa mereka memahami hal-hal dengan cara seperti ini? Itu karena mereka tidak memahami kebenaran yang berhubungan dengan pelaksanaan tugas, dan mereka tidak memahami apa itu tugas. Jika orang sungguh memahami aspek kebenaran ini, mereka akan bersedia pergi dan menggarap lahan. Mereka akan tahu bahwa di rumah Tuhan, bertani bukan dilakukan demi menghidupi keluarga mereka, melainkan demi memungkinkan orang-orang yang melaksanakan tugas penuh waktu untuk dapat terus melaksanakannya secara normal. Pada kenyataannya, ini juga merupakan amanat yang diberikan Tuhan; pekerjaan itu sendiri mungkin tidak lebih penting daripada sebiji wijen, atau mungkin bahkan sebutir pasir, tetapi terlepas dari kepentingannya, itu adalah pekerjaan yang dihasilkan dalam lingkup pekerjaan pengelolaan Tuhan. Sekarang Tuhan berfirman bahwa engkau dibutuhkan untuk menyelesaikan pekerjaan ini. Bagaimanakah engkau memahaminya? Engkau harus menerimanya sebagai tugasmu, dan engkau harus menerimanya tanpa membuat alasan apa pun. Jika engkau hanya tunduk secara pasif dan pergi melakukan pekerjaan pertanian karena itulah yang telah diatur untukmu, itu tidak benar. Di sini ada satu prinsip yang harus engkau pahami: Gereja mengaturmu untuk melakukan pekerjaan pertanian dan menanam sayur-mayur bukan supaya engkau dapat menjadi kaya, juga bukan supaya engkau dapat bertahan hidup dan menghidupi keluargamu, melainkan demi memenuhi kebutuhan pekerjaan di rumah Tuhan pada saat malapetaka. Ini untuk menjamin kebutuhan makan sehari-hari semua orang yang melaksanakan tugas mereka secara penuh waktu di rumah Tuhan, sehingga mereka dapat melaksanakan tugas mereka dengan normal tanpa menghambat pekerjaan rumah Tuhan. Jadi, orang-orang yang bertani di gereja pertanian dianggap sedang melaksanakan tugas mereka; ini berbeda naturnya dengan para petani biasa di pertanian pada umumnya. Bagaimanakah natur pertanian untuk para petani biasa? Para petani biasa bertani untuk menafkahi keluarga mereka dan bertahan hidup; inilah yang telah Tuhan takdirkan bagi mereka. Inilah nasib mereka, jadi mereka bertani dari generasi ke generasi; ini tidak ada hubungannya sama sekali dengan tugas mereka. Sekarang, engkau telah datang ke rumah Tuhan dan juga bertani, tetapi ini adalah tuntutan pekerjaan di rumah Tuhan; ini adalah bentuk pengorbanan bagi Tuhan. Ini berbeda naturnya dengan bertani di lahanmu sendiri. Ini adalah tentang menunaikan tanggung jawab dan kewajibanmu. Ini adalah tugas yang harus kaulakukan; ini adalah amanat dan tanggung jawab yang telah dipercayakan kepadamu oleh Sang Pencipta. Bagimu, ini adalah tugasmu. Jadi, ketika membandingkan tugas ini dengan misi duniawimu, manakah yang lebih penting? (Tugasku.) Mengapa? Tugas adalah apa yang Tuhan tuntut darimu untuk dilakukan, inilah yang telah Dia percayakan kepadamu. Inilah salah satu alasannya. Alasan lain, yang utama, adalah ketika engkau melaksanakan tugas di rumah Tuhan dan menerima amanat Tuhan, engkau menjadi relevan dengan pekerjaan pengelolaan Tuhan. Di rumah Tuhan, kapan pun sesuatu diatur untuk kaulakukan, entah itu pekerjaan berat atau melelahkan, atau apakah engkau suka melaksanakannya atau tidak, itu adalah tugasmu. Jika engkau dapat menganggapnya sebagai sebuah amanat dan tanggung jawab yang telah Tuhan berikan kepadamu, dan dapat menyelesaikannya dengan segenap hati dan kekuatanmu, dapat dikatakan bahwa pekerjaan yang kaulakukan—tugas yang kaulaksanakan—berkaitan dengan pekerjaan Tuhan menyelamatkan manusia. Jika engkau dapat dengan sungguh-sungguh dan tulus menerima amanat yang telah Tuhan berikan kepadamu, bagaimana Dia akan memandangmu? Dia akan memandangmu sebagai anggota keluarga-Nya. Apakah itu berkat atau kutuk? (Berkat.) Itu adalah berkat yang besar. Ada orang-orang yang mengeluh ketika mereka menderita sedikit kesukaran saat melaksanakan tugas mereka. Ini adalah hidup dalam berkat tanpa menyadarinya! Menderita kesukaran demi melaksanakan tugas dengan baik dan untuk memuliakan Tuhan akan diingat oleh Tuhan. Kesukaran apa pun yang kauderita dalam pelaksanaan tugasmu, Tuhan akan memberkatimu, dan Dia sedang memeriksamu. Jika engkau tidak tahu bagaimana mengandalkan Tuhan atau memandang Tuhan, dan engkau bahkan mengeluh tentang Tuhan serta ingin meninggalkan tugasmu ketika engkau menderita sedikit kesukaran, bukankah engkau sedang bersikap bodoh? Ini berarti menjadi orang yang paling bodoh. Pada titik ini, engkau perlu memahami kebenaran, menyadari bahwa ini adalah tugasmu dan engkau harus menerima bahwa hal itu adalah dari Tuhan. Sekarang, apakah engkau semua memiliki pemahaman baru atau wawasan baru tentang apa arti tugas? Apakah engkau semua memiliki pemahaman yang mendalam tentang hal itu? Apakah tugas itu penting untuk memperoleh keselamatan? (Ya.) Seberapa pentingkah itu? Dapat dikatakan bahwa tugas memiliki hubungan langsung dengan keselamatan manusia. Semua orang memperoleh keselamatan dengan menerapkan kebenaran dan secara bertahap membuang watak rusak mereka selama proses pelaksanaan tugas mereka. Misi apa pun yang kauselesaikan dalam hidup ini, jika engkau gagal melaksanakan tugasmu, semua perbuatanmu tidak ada kaitannya dengan memperoleh keselamatan. Dengan kata lain, betapa pun hebatnya prestasi yang telah kaucapai dalam hidup ini di antara manusia, engkau hanya menyelesaikan sebuah misi; engkau belum memenuhi tugas sebagai makhluk ciptaan. Karena itu, tidak ada satu pun dari perbuatanmu yang ada kaitannya dengan memperoleh keselamatan atau dengan pekerjaan Tuhan dalam mengelola umat manusia.

Di rumah Tuhan, selalu ada pembicaraan tentang menerima amanat Tuhan dan melaksanakan tugas dengan semestinya. Jadi, bagaimana munculnya tugas? Secara garis besar, tugas muncul sebagai hasil dari pekerjaan pengelolaan Tuhan untuk menyelamatkan umat manusia. Secara spesifik, saat pekerjaan pengelolaan Tuhan dilaksanakan di antara umat manusia, berbagai jenis pekerjaan muncul, dan semuanya menuntut orang untuk melakukan bagian mereka dan memenuhinya. Dengan cara ini, muncullah tanggung jawab dan misi manusia, dan tanggung jawab serta misi ini adalah tugas yang Tuhan berikan kepada manusia. Di rumah Tuhan, berbagai jenis pekerjaan yang menuntut orang untuk melakukan bagian mereka adalah tugas yang harus mereka laksanakan. Jadi, apakah ada perbedaan dalam pengertian apakah tugas tersebut lebih baik dan lebih buruk, apakah tugas tersebut tinggi dan rendah, atau besar dan kecil? Perbedaan semacam itu tidak ada; selama sesuatu ada hubungannya dengan pekerjaan pengelolaan Tuhan, merupakan tuntutan pekerjaan rumah-Nya, dan diperlukan untuk penyebaran Injil Tuhan, maka itu adalah tugas orang. Inilah asal mula dan definisi tugas. Tanpa adanya pekerjaan pengelolaan Tuhan, akankah manusia di bumi—bagaimanapun cara hidup mereka—memiliki tugas? Tidak. Sekarang, engkau mengerti dengan jelas. Apa yang berhubungan dengan tugas? (Tugas berhubungan dengan pekerjaan pengelolaan Tuhan untuk menyelamatkan umat manusia.) Benar. Ada hubungan langsung antara tugas umat manusia, tugas sebagai makhluk ciptaan, dan pekerjaan pengelolaan Tuhan untuk menyelamatkan umat manusia. Dapat dikatakan bahwa tanpa penyelamatan umat manusia oleh Tuhan, dan tanpa pekerjaan pengelolaan yang telah dilakukan oleh Tuhan yang berinkarnasi di antara manusia, manusia tidak akan mempunyai tugas apa pun untuk dibahas. Tugas muncul dari pekerjaan Tuhan; itulah yang Tuhan tuntut dari manusia. Dilihat dari sudut pandang ini, tugas merupakan hal penting bagi setiap orang yang mengikut Tuhan, bukan? Itu sangat penting. Secara umum, engkau sedang mengambil bagian dalam pekerjaan rencana pengelolaan Tuhan; secara lebih spesifik, engkau bekerja selaras dengan kebutuhan berbagai bagian dari pekerjaan yang Tuhan laksanakan pada waktu yang berbeda dan di antara kelompok orang yang berbeda. Apa pun tugasmu, itu adalah sebuah misi yang telah Tuhan berikan kepadamu. Terkadang engkau mungkin diminta untuk menjaga atau melindungi sebuah benda penting. Ini bukan masalah besar—ini hanya dapat dikatakan sebagai tanggung jawabmu—tetapi ini adalah sebuah tugas yang telah Tuhan berikan kepadamu, engkau menerima bahwa tugas itu adalah dari-Nya, dan ini sekarang adalah tugasmu. Pada dasarnya, tugas orang dipercayakan kepada mereka oleh Tuhan. Ini terutama mencakup memberitakan Injil, bersaksi, membuat video, dan menjadi pemimpin atau pekerja di gereja, atau mungkin pekerjaan yang lebih berbahaya atau pekerjaan yang lebih penting. Bagaimanapun juga, selama itu berkaitan dengan pekerjaan Tuhan dan kebutuhan pekerjaan pengabaran Injil, orang harus menerimanya sebagai tugas dari Tuhan. Dalam artian yang lebih luas lagi, tugas adalah misi seseorang, amanat yang dipercayakan oleh Tuhan; secara lebih khusus, tugas adalah tanggung jawabmu, kewajibanmu. Mengingat bahwa tugas adalah misimu, amanat yang dipercayakan kepadamu oleh Tuhan, dan adalah tanggung jawab dan kewajibanmu, pelaksanaan tugasmu tidak ada hubungannya dengan urusan pribadimu. Tugas tidak ada hubungannya dengan urusan pribadi. Mengapa topik ini diangkat? Karena orang harus mengerti cara memperlakukan dan cara memahami tugas mereka. Tugas adalah amanat yang diterima makhluk ciptaan dan misi yang harus mereka tunaikan dalam pekerjaan pengelolaan Tuhan. Orang mengetahui alasannya secara keseluruhan, tetapi bagaimana dengan detailnya yang lebih terperinci? Bagaimana orang seharusnya memperlakukan tugas agar dianggap memiliki pemahaman yang benar? Ada orang-orang yang memperlakukan tugas mereka sebagai urusan pribadi; apakah ini prinsip yang benar? (Tidak.) Mengapa salah? Melakukan sesuatu untuk diri sendiri bukanlah melaksanakan tugas. Melaksanakan tugas bukanlah melakukan sesuatu untuk diri sendiri, melainkan melakukan pekerjaan yang telah Tuhan percayakan kepadamu. Ada perbedaan di antara keduanya. Apa prinsip ketika melakukan berbagai hal untuk diri sendiri? Ini berarti melakukan apa pun yang engkau inginkan tanpa mengonsultasikannya dengan orang-orang lain, dan tanpa berdoa ataupun mencari Tuhan; ini berarti bertindak menurut keinginanmu sendiri dan tanpa memedulikan konsekuensinya asalkan itu menguntungkanmu. Apakah prinsip seperti ini dapat diterima dalam pelaksanaan tugas di rumah Tuhan? (Tidak.) Ada orang yang berkata: “Aku bahkan tidak menganggap serius urusanku sendiri ataupun mengerahkan banyak upaya untuk itu. Aku memperlakukan tugasku seolah-olah itu adalah urusanku sendiri, dan prinsip ini pastilah tepat.” Apakah ini cara yang benar dalam menerima tugas? Tentu saja tidak. Kalau begitu, bagaimana seharusnya sikap orang terhadap tugas? (Menerimanya dari Tuhan.) “Menerimanya dari Tuhan.” Ketiga kata ini mudah diucapkan, tetapi adapun bagaimana secara nyata menerapkan kebenaran yang terkandung di dalamnya, itu tergantung pada bagaimana engkau memperlakukan tugasmu. Kita baru saja mendefinisikan apa itu tugas. Tugas berasal dari Tuhan, merupakan amanat yang telah dipercayakan oleh Tuhan, dan berhubungan dengan pekerjaan rencana pengelolaan-Nya dan keselamatan manusia. Dari sudut pandang ini, apakah tugas ada hubungannya dengan prinsip-prinsip perilaku pribadimu? Apakah tugas ada hubungannya dengan preferensi pribadimu, kebiasaan hidupmu, atau rutinitas hidupmu? Tidak sedikit pun. Jadi, tugas berhubungan dengan apa? Tugas berhubungan dengan kebenaran. Ada orang-orang yang berkata: “Karena tugas ini diserahkan kepadaku, maka ini adalah urusanku sendiri. Dan aku memiliki prinsip tertinggi dalam pelaksanaan tugas, yang tak dimiliki oleh seorang pun darimu. Tuhan menuntut manusia untuk menunaikan tugas mereka dengan segenap hati, jiwa, pikiran, dan kekuatan. Namun, selain itu, aku memiliki prinsip yang bahkan lebih tinggi, yaitu memperlakukan tugasku seolah-olah itu adalah urusan utamaku sendiri, dan melakukannya dengan tekun serta berusaha mencapai hasil terbaik.” Apakah prinsip ini benar? (Tidak.) Mengapa salah? Jika engkau menerima tugasmu dari Tuhan dan di dalam hatimu sudah jelas bahwa Dia mempercayakannya kepadamu, bagaimanakah seharusnya engkau memperlakukan amanat ini? Ini berhubungan dengan prinsip-prinsip pelaksanaan tugas. Bukankah memperlakukan tugas sebagai amanat Tuhan jauh lebih luhur daripada memperlakukannya sebagai urusan diri sendiri? Ini tidak sama, bukan? Jika engkau memperlakukan tugasmu sebagai amanat Tuhan, sebagai pelaksanaan tugasmu di hadapan Tuhan, dan sebagai upaya untuk memuaskan Tuhan melalui pelaksanaan tugas, berarti prinsipmu dalam melaksanakan tugas bukan sekadar memperlakukannya sebagai urusanmu sendiri. Bagaimana seharusnya sikapmu terhadap tugasmu, yang dapat disebut sikap yang benar dan sesuai dengan maksud-maksud Tuhan? Pertama, engkau tidak boleh menganalisis siapa yang mengatur tugas tersebut, oleh tingkat kepemimpinan mana tugas itu ditugaskan—engkau harus menerima bahwa tugas itu adalah dari Tuhan. Engkau tidak seharusnya menganalisisnya, tetapi engkau harus menerima bahwa tugas itu adalah dari Tuhan. Inilah hal yang pertama. Selain itu, apa pun tugasmu, jangan membedakan antara tugas yang tinggi dan rendah. Misalkan engkau berkata, “Meskipun tugas ini adalah amanat dari Tuhan dan merupakan pekerjaan rumah Tuhan, jika aku melakukannya, orang-orang mungkin akan memandang rendah diriku. Orang-orang lain dapat melakukan pekerjaan yang membuat mereka menonjol. Aku telah diberi tugas ini, yang tidak membuatku menonjol tetapi membuatku berupaya keras di balik layar, ini tidak adil! Aku tidak akan melaksanakan tugas ini. Tugasku haruslah sebuah tugas yang membuatku menonjol di depan orang lain dan memungkinkanku untuk menjadi terkenal—dan sekalipun aku tidak terkenal atau menonjol, aku harus mendapatkan manfaat darinya dan merasa nyaman secara fisik.” Apakah ini sikap yang bisa diterima? Bersikap pilih-pilih artinya tidak menerima bahwa hal itu adalah dari Tuhan; artinya membuat pilihan sesuai preferensimu sendiri. Ini artinya tidak menerima tugasmu; artinya menolak tugasmu, yang adalah perwujudan dari pemberontakanmu terhadap Tuhan. Sikap pilih-pilih seperti itu dicemari oleh preferensi dan keinginan pribadimu. Ketika engkau mempertimbangkan harga diri dan statusmu, kepentinganmu sendiri, dan hal-hal semacam itu, sikapmu terhadap tugasmu bukanlah sikap ketundukan. Sikap apa yang seharusnya kaumiliki terhadap tugasmu? Pertama, engkau tidak boleh menganalisis siapa yang menugaskan pekerjaan ini; sebaliknya, engkau harus menerima bahwa tugas itu adalah dari Tuhan—itu adalah amanat Tuhan, itu adalah tugasmu, dan engkau harus tunduk pada pengaturan dan penataan Tuhan serta menerima tugasmu. Kedua, jangan membeda-bedakan antara tinggi dan rendah, serta jangan memusingkan apa natur dari tugas itu, apakah itu membuatmu menonjol atau tidak, apakah itu dilaksanakan di depan umum atau di balik layar. Jangan mempertimbangkan hal-hal ini. Ada juga aspek lain dari sikap ini: ketundukan dan kerja sama yang aktif. Ketika sebuah tugas diberikan kepadamu, meskipun engkau merasa mampu melaksanakannya, engkau takut bahwa jika engkau melakukan kesalahan, engkau akan disingkirkan, jadi engkau menjadi ragu dan tidak mau maju. Apakah itu sikap yang tunduk? Misalnya, katakanlah saudara-saudarimu memilihmu sebagai pemimpin mereka. Engkau merasa berkewajiban untuk melaksanakan tugas ini karena engkau dipilih, tetapi sikapmu terhadap tugas ini tidak begitu proaktif. Mengapa engkau tidak begitu proaktif? Karena engkau memiliki pemikiran tentang hal itu, dan merasa bahwa: “Menjadi pemimpin sama sekali bukanlah hal yang baik. Itu seperti berjalan di atas sebuah mata pisau atau berjalan di atas es tipis. Jika aku melakukan pekerjaan dengan baik maka tidak akan ada upah, tetapi jika aku melakukan pekerjaan dengan buruk maka aku akan dipangkas. Dipangkas bahkan bukan yang terburuk dari semuanya. Jika aku diberhentikan atau disingkirkan, bukankah semuanya akan berakhir bagiku?” Pada titik itu, engkau mulai merasakan pergumulan dalam batinmu. Sikap apakah ini? Ini bukanlah sikap yang benar yang seharusnya dimiliki orang terhadap tugas mereka. Ini adalah sikap yang waspada dan salah paham. Ini adalah sikap yang negatif. Jadi, sikap yang positif itu seharusnya seperti apa? (Kami harus berhati terbuka dan berterus terang, serta memiliki keberanian untuk memikul beban.) Ini seharusnya berupa ketundukan dan kerja sama yang aktif. Apa yang engkau semua katakan itu omong kosong. Bagaimana engkau bisa memiliki hati yang terbuka dan berterus terang sementara engkau begitu ketakutan seperti ini? Dan apa yang dimaksud dengan memiliki keberanian untuk memikul beban? Mentalitas apa yang akan memberimu keberanian untuk memikul beban? Jika engkau selalu takut kalau-kalau akan ada sesuatu yang tidak beres dan engkau tidak akan mampu menanganinya, dan engkau memiliki banyak rintangan batin, berarti pada dasarnya engkau tidak akan punya keberanian untuk memikul beban. “Berhati terbuka dan berterus terang”, “memiliki keberanian untuk memikul beban”, atau “pantang mundur meski maut mengadang” yang engkau semua bicarakan agak terdengar seperti slogan-slogan yang diteriakkan oleh anak-anak muda yang marah. Dapatkah slogan-slogan ini menyelesaikan masalah-masalah nyata? Yang diperlukan sekarang adalah sikap yang benar. Untuk memiliki sikap yang benar, engkau harus memahami aspek kebenaran ini. Inilah satu-satunya cara untuk mengatasi kesulitan batinmu, dan memungkinkanmu dengan mulus menerima amanat ini, tugas ini. Inilah jalan penerapannya, dan hanya inilah kebenarannya. Jika engkau menggunakan istilah seperti “berhati terbuka dan berterus terang” dan “memiliki keberanian untuk memikul beban” untuk mengatasi ketakutan yang kaurasakan, apakah ini akan efektif? (Tidak.) Ini menunjukkan bahwa hal-hal ini bukanlah kebenaran, juga bukan jalan penerapan. Engkau mungkin berkata, “Aku ini berhati terbuka dan berterus terang, dan aku mampu memikul beban dunia di pundakku. Tidak ada pemikiran lain atau percampuran dalam hatiku, dan aku memiliki keberanian untuk memikul beban.” Secara lahiriah, engkau memikul tugasmu, tetapi kemudian, sesudah merenungkannya selama beberapa saat, engkau masih merasa bahwa engkau tidak dapat memikulnya. Engkau masih merasa takut. Selain itu, ketika engkau melihat orang lain dipangkas, engkau menjadi makin takut, seperti orang yang takut pada bayangannya sendiri. Engkau makin merasa bahwa tingkat pertumbuhanmu terlalu kecil, dan bahwa melaksanakan tugas ini seperti berdiri di tepi jurang, dan pada akhirnya engkau tetap tidak mampu memikulnya. Jadi, meneriakkan slogan tidak dapat menyelesaikan masalah nyata. Jadi, bagaimana engkau bisa menyelesaikan masalah ini? Engkau harus secara aktif mencari kebenaran dan mengambil sikap yang tunduk dan bekerja sama. Itu benar-benar dapat menyelesaikan masalah. Kegentaran, rasa takut, dan kekhawatiran tidak ada gunanya. Apakah disingkapkan dan disingkirkan ada hubungannya dengan menjadi seorang pemimpin? Jika engkau bukan seorang pemimpin, akankah watak rusakmu hilang karena hal ini? Cepat atau lambat, engkau harus menghadapi masalah pemberesan watak rusakmu. Selain itu, jika engkau bukan pemimpin, engkau tidak akan memiliki lebih banyak kesempatan untuk berlatih dan kemajuanmu dalam hidup akan lambat, kesempatanmu untuk disempurnakan hanya sedikit. Meskipun ada sedikit lebih banyak kesukaran ketika menjadi pemimpin atau pekerja, tetapi memperoleh banyak hal, dan jika engkau mampu menempuh jalan mengejar kebenaran, engkau akan dapat disempurnakan. Sungguh berkat yang besar! Jadi, engkau harus tunduk dan bekerja sama secara aktif. Ini adalah tugas dan tanggung jawabmu. Apa pun jalan yang ada di depan, engkau harus memiliki hati yang tunduk. Inilah sikap yang harus kaumiliki dalam melaksanakan tugasmu.

Topik pelaksanaan tugas bukanlah hal asing bagi siapa pun; ini bukan subjek baru. Namun, bagi orang-orang yang percaya kepada Tuhan, topik ini sangat penting; ini adalah kebenaran yang harus dipahami dan dimasuki. Makhluk ciptaan harus melaksanakan tugasnya dengan baik sebelum dia diperkenan oleh Sang Pencipta. Oleh karena itu, sangat penting bagi orang untuk memahami apa arti melaksanakan tugas. Pelaksanaan tugas bukan semacam teori, juga bukan slogan, melainkan salah satu aspek kebenaran. Jadi, apa yang dimaksud dengan melaksanakan tugas? Dan masalah apa sajakah yang dapat diselesaikan dengan memahami aspek kebenaran ini? Paling tidak, pelaksanaan tugas dapat menyelesaikan masalah tentang bagaimana engkau seharusnya menerima dan memperlakukan amanat Tuhan, serta sikap dan tekad seperti apa yang seharusnya engkau miliki ketika menyelesaikan amanat yang telah dipercayakan Tuhan kepadamu. Engkau juga dapat mengatakan bahwa pelaksanaan tugas akan sekaligus mengatasi hubungan yang tidak normal antara manusia dan Tuhan. Ada orang yang menganggap pelaksanaan tugas sebagai modal, ada yang menganggap pelaksanaan tugas sebagai tugas pribadinya sendiri, dan ada yang menganggap pelaksanaan tugasnya sebagai pekerjaan dan usahanya sendiri, atau menganggap tugas sebagai semacam rekreasi, hiburan, atau hobi untuk mengisi waktu luang. Singkatnya, tidak peduli bagaimana sikapmu terhadap tugasmu, jika engkau tidak menerimanya dari Tuhan, dan jika engkau tidak memperlakukannya sebagai tugas yang harus dilakukan makhluk ciptaan dalam pekerjaan pengelolaan Tuhan, atau tugas yang mereka gunakan untuk bekerja sama, berarti apa yang sedang kaulakukan bukanlah melaksanakan tugas. Apakah benar jika engkau memperlakukan tugasmu sebagai urusan keluarga? Apakah benar jika engkau memperlakukan tugasmu sebagai bagian dari pekerjaan atau hobimu sendiri? Apakah benar jika engkau memperlakukan tugasmu sebagai urusan pribadi? Tidak ada satu pun dari semua itu yang benar. Mengapa topik ini perlu dibahas? Masalah apakah yang akan terselesaikan dengan mempersekutukan topik ini? Ini akan menyelesaikan masalah orang-orang yang memiliki sikap yang tidak benar terhadap tugas mereka, dan beragam cara mereka melaksanakan tugas mereka dengan asal-asalan. Hanya dengan memahami aspek kebenaran yang berkaitan dengan pelaksanaan tugas, sikap orang terhadap tugas mereka akan berubah. Sikap mereka perlahan-lahan akan menjadi sesuai dengan kebenaran, itu akan memenuhi tuntutan Tuhan, dan sesuai dengan maksud-Nya. Jika orang tidak memahami aspek kebenaran yang berkaitan dengan pelaksanaan tugas, akan muncul masalah dalam sikap mereka terhadap tugas mereka dan prinsip-prinsip di balik tugas mereka, dan mereka tidak akan mampu mencapai hasil dari pelaksanaan tugas. Tugas adalah amanat yang dipercayakan Tuhan kepada manusia; tugas adalah misi yang harus manusia selesaikan. Namun, tugas tentu saja bukan urusanmu sendiri, juga bukan batu loncatan bagimu untuk terlihat paling menonjol. Ada orang-orang yang menggunakan tugas mereka sebagai kesempatan untuk menjalankan usaha mereka sendiri dan membentuk kelompok tertutup; ada yang menggunakan tugas untuk memuaskan keinginan mereka; ada yang menggunakan tugas untuk mengisi kekosongan yang mereka rasakan di dalam diri mereka; dan ada yang menggunakan tugas untuk memuaskan mentalitas mereka yang percaya pada keberuntungan, beranggapan bahwa selama mereka melaksanakan tugasnya, mereka akan mendapat bagian dalam rumah Tuhan dan mendapatkan tempat tujuan indah yang Tuhan atur bagi manusia. Sikap terhadap tugas seperti itu tidak benar; sikap seperti itu dibenci Tuhan dan harus segera dibereskan.

Mengenai apa yang dimaksud dengan tugas, bagaimana orang seharusnya memperlakukan tugasnya, dan sikap serta pandangan yang harus dimiliki orang terhadap tugas, hal-hal ini sebagian besar sudah dipersekutukan. Engkau semua harus dengan saksama merenungkannya; memahami kebenaran dalam aspek-aspek ini adalah hal yang paling penting dan mendesak. Kebenaran apakah yang paling perlu engkau semua pahami sekarang ini? Di satu sisi, engkau perlu memahami kebenaran yang terkait dengan visi-visi dalam aspek ini; di sisi lain, engkau perlu memahami di mana letak kesalahpahaman dan pemahamanmu yang menyimpang tentang kebenaran ini dalam penerapan dan dalam kehidupan nyata. Ketika engkau menghadapi masalah yang menyangkut kebenaran tentang pelaksanaan tugas, jika perkataan dan kebenaran ini dapat membereskan keadaan batinmu, itu membuktikan bahwa engkau sudah benar-benar dan sepenuhnya memahami isi persekutuan; jika perkataan dan kebenaran ini tidak dapat menyelesaikan kesulitan yang kauhadapi sehari-hari dalam hal pelaksanaan tugasmu, itu menunjukkan bahwa engkau belum masuk ke dalam kebenaran ini. Sesudah mendengarkan kebenaran ini, sudahkah engkau semua merangkum dan merenungkannya? Setiap kali mencatat, apakah engkau langsung memahaminya, tetapi seiring berjalannya waktu, engkau lupa, seolah-olah engkau belum pernah mendengarnya? (Ya.) Ini karena engkau sendiri tidak memiliki jalan masuk sedikit pun; apa yang engkau semua terapkan pada dasarnya tidak ada hubungannya dengan kebenaran ini dan sama sekali tidak ada hubungannya dengan kebenaran. Pada kenyataannya, kebenaran tentang pelaksanaan tugas ini adalah kebenaran paling mendasar yang harus dipahami dan dimasuki orang dalam proses percaya kepada Tuhan. Jika sesudah mendengar perkataan kebenaran ini engkau masih bingung dan kacau, berarti kualitasmu benar-benar terlalu buruk, dan engkau tidak punya tingkat pertumbuhan sama sekali. Engkau hanya dapat membaca firman Tuhan, hanya berdoa dan menghadiri pertemuan; engkau melakukan apa pun yang diminta, sama seperti orang yang beragama. Ini berarti bahwa engkau tidak memiliki jalan masuk kehidupan dan tingkat pertumbuhan sama sekali. Apa yang dimaksud dengan tidak memiliki tingkat pertumbuhan? Artinya, dalam proses percaya kepada Tuhan dan pelaksanaan tugasmu, begitu ada seseorang yang menyesatkanmu, engkau akan mengikutinya dan berhenti percaya kepada Tuhan; jika engkau melakukan sesuatu yang salah dan seseorang memangkasmu sedikit, berbicara kepadamu dengan cara yang agak keras, engkau mungkin akan meninggalkan kepercayaanmu; jika engkau mengalami kemunduran atau berbagai kesulitan dalam hidupmu, engkau mungkin mengeluh tentang Tuhan, dan melihat bahwa Dia tidak menganugerahimu kasih karunia dan tidak mengatasi kesulitanmu, engkau dapat berpaling dan meninggalkan rumah Tuhan, dan tidak lagi percaya. Jika engkau sudah masuk ke dalam beberapa aspek kebenaran tentang pelaksanaan tugas—kebenaran yang paling mendasar ini—itu membuktikan bahwa engkau sudah terhubung dengan kebenaran; engkau sudah terhubung dengan kenyataan kebenaran, dan sudah memiliki jalan masuk. Jika engkau tidak memiliki apa-apa dari kenyataan kebenaran ini, bahkan sedikit pun tidak, itu membuktikan bahwa kebenaran belum berakar dalam hatimu.

Aku baru saja bersekutu tentang apa itu tugas, juga asal-usul dan perkembangan tugas, supaya orang memahami apa tepatnya tugas itu. Apa manfaat mengetahui hal ini? Begitu orang memahami kebenaran tentang apa itu tugas, mereka akan mengetahui pentingnya tugas. Setidaknya, jauh di dalam lubuk hati, mereka akan merasa bahwa mereka harus mempunyai sikap yang benar terhadap tugas dan bahwa mereka tidak boleh bertindak sesuka hati. Setidaknya, konsep ini akan ada dalam benak mereka. Meskipun tugas adalah apa yang seharusnya kaulaksanakan, dan merupakan amanat serta misi yang diberikan Tuhan kepadamu, tugas bukanlah urusan pribadimu, juga bukan pekerjaanmu sendiri. Ini mungkin terdengar kontradiktif, tetapi memang inilah kebenarannya. Kebenaran apa pun mempunyai sisi nyata yang berhubungan dengan penerapan dan jalan masuk orang, serta tuntutan Tuhan. Kebenaran bukanlah sesuatu yang kosong. Beginilah kebenaran itu; hanya dengan mengalami dan masuk ke dalam kenyataan kebenaran ini, barulah engkau dapat makin memahami aspek kebenaran ini. Jika engkau selalu mempertanyakan kebenaran, terus memunculkan keraguan, dan terus memeriksa serta menganalisis, kebenaran tidak akan pernah menjadi kebenaran bagimu. Kebenaran tidak akan berkaitan dengan kehidupan nyatamu dan tidak akan mampu mengubah apa pun mengenaimu. Jika orang menerima kebenaran dari lubuk hatinya dan menjadikan itu sebagai pedoman hidup dan bertindak, sebagai pedoman dalam berperilaku dan percaya kepada Tuhan, kebenaran akan mengubah hidupnya. Kebenaran akan mengubah tujuan hidupnya, arah hidupnya, dan caranya berinteraksi dengan orang lain. Inilah efek dari kebenaran. Memahami apa itu tugas tentunya akan sangat bermanfaat dan membantu orang dalam pelaksanaan tugasnya. Paling tidak, orang akan mengetahui bahwa tugas sangatlah penting bagi semua orang yang percaya kepada Tuhan, dan itu bahkan lebih penting lagi bagi mereka yang tertarik untuk diselamatkan dan disempurnakan atau bagi mereka yang memiliki keinginan dan aspirasi untuk memperoleh hal-hal ini. Inilah kebenaran paling mendasar yang harus dipahami oleh siapa pun agar dapat diselamatkan, dan ini juga merupakan kebenaran paling mendasar yang harus orang masuki. Jika engkau tidak memahami apa itu tugas, engkau tidak akan tahu cara melaksanakan tugasmu dengan benar, dan engkau juga tidak akan tahu sikap yang benar dalam menerima dan memperlakukan tugasmu. Ini berbahaya. Di satu sisi, engkau tidak akan mungkin mampu melaksanakan tugasmu dengan baik, dan engkau akan bertindak sesuka hati dan bersikap asal-asalan; di sisi lain, engkau mungkin akan melakukan hal-hal yang mengacaukan dan mengganggu pekerjaan gereja, atau bahkan melakukan perbuatan jahat yang melanggar ketetapan administratif Tuhan. Sederhananya, engkau mungkin akan diasingkan untuk bermenung diri, dan dalam kasus yang parah, engkau dapat disingkirkan. Oleh karena itu, meskipun apa yang dimaksud dengan tugas merupakan aspek kebenaran yang sangat mendasar, hal ini berhubungan dengan keselamatan orang; ini bukannya tidak relevan, melainkan sangat penting. Setelah memahami apa itu tugas, bukan sekadar mengenal suatu doktrin, hasil yang diharapkan adalah untuk memungkinkan orang memahami maksud Tuhan dan memperlakukan tugasnya dengan sikap yang benar. Dalam pelaksanaan tugas apa pun, tidak ada hasil yang dapat dicapai hanya dengan mengerahkan upaya; selalu berpikir bahwa tugas dapat dilaksanakan secara benar hanya dengan mengerahkan upaya menunjukkan tidak adanya pemahaman rohani. Sesungguhnya, pelaksanaan tugas melibatkan banyak detail, termasuk memiliki pola pikir yang benar, prinsip-prinsip penerapan dan ketundukan sejati, serta memiliki hikmat rohani. Hanya ketika orang memiliki aspek-aspek kebenaran ini, barulah dia dapat melaksanakan tugasnya dengan baik dan sepenuhnya menyelesaikan masalah tentang pelaksanaan tugas dengan sikap asal-asalan. Mereka yang tidak memiliki sikap yang benar terhadap tugas mereka adalah orang-orang yang tidak memiliki kenyataan kebenaran; mereka adalah orang-orang yang tidak memiliki hati yang takut akan Tuhan, dan tidak memiliki hati nurani serta nalar. Jadi, untuk mengikut Tuhan, orang harus memahami makna penting dari pelaksanaan tugas; ini adalah hal yang sangat penting untuk mengikut Tuhan.

Sesudah memahami apa itu tugas dan asal-usulnya, engkau akan dapat membedakan antara natur tugas dan natur pekerjaan dalam masyarakat. Apakah perbedaan antara memperlakukan pekerjaan yang telah dipercayakan kepadamu oleh rumah Tuhan sebagai tugas dan memperlakukannya sebagai pekerjaan duniawi? Jika engkau memperlakukannya sebagai tugas, engkau perlu mencari maksud Tuhan dan kebenaran. Engkau akan berkata, “Ini tugasku, jadi bagaimana aku harus mengerjakannya? Apa yang Tuhan tuntut? Apa saja peraturan gereja? Aku harus dengan jelas memahami prinsip-prinsip yang ada di baliknya.” Hanya penerapan dengan cara seperti inilah sikap yang benar dalam memperlakukan tugasmu; hanya inilah sikap yang seharusnya dimiliki orang terhadap tugasnya. Namun, sikap seperti apa yang seharusnya dimiliki orang ketika menangani pekerjaan atau urusan duniawi dalam kehidupan pribadinya? Lantas, perlukah mencari kebenaran atau prinsip? Engkau mungkin juga mencari prinsip, tetapi prinsip itu hanya tentang menghasilkan lebih banyak uang, menjalani kehidupan yang baik, mengumpulkan kekayaan, mencapai kesuksesan, dan memperoleh baik ketenaran maupun keuntungan. Hanya prinsip yang seperti itu. Prinsip itu sepenuhnya bersifat duniawi, merupakan tren masa kini; prinsip itu adalah prinsip Iblis dan umat manusia yang jahat ini. Apa saja prinsip pelaksanaan tugas? Prinsip itu pastinya harus memenuhi tuntutan Tuhan; prinsip itu berhubungan erat dan tak terpisahkan dari kebenaran dan tuntutan Tuhan. Sebaliknya, profesi atau pekerjaan yang digeluti orang di dunia tidak ada hubungannya dengan kebenaran atau tuntutan Tuhan. Selama engkau mampu, bersedia menanggung kesukaran, dan giat, jahat, serta cukup berani, engkau bisa menonjol di tengah masyarakat dan mungkin bahkan dapat membangun karier yang gemilang. Namun, prinsip dan filosofi ini tidak diperlukan di rumah Tuhan. Di rumah Tuhan, apa pun jenis tugas yang kaulaksanakan, apa pun natur tugas itu, entah itu dipandang tinggi atau rendah, mulia atau hina, entah tugas itu tampak mencolok atau tidak, entah itu dipercayakan kepadamu oleh Tuhan atau ditugaskan kepadamu oleh seorang pemimpin gereja, apa pun pekerjaan yang ditugaskan rumah Tuhan kepadamu, prinsip yang kaupegang teguh dalam melakukan pekerjaanmu tidak boleh melebihi prinsip-prinsip kebenaran. Prinsip itu harus berhubungan dengan kebenaran, berhubungan dengan tuntutan Tuhan, dan berhubungan dengan peraturan serta pengaturan kerja dari rumah Tuhan. Singkatnya, tugas dan pekerjaan yang digeluti orang di dunia seharusnya dibedakan satu sama lain.

Mengapa kita bersekutu tentang perbedaan antara melaksanakan tugas dan melakukan pekerjaan duniawi? Apakah ini penting? (Ya.) Di manakah letak pentingnya? Ini berkaitan dengan sikap orang terhadap pelaksanaan tugasnya. Jangan membawa sikap dan prinsip yang kaumiliki dalam pekerjaan duniawimu ke dalam dunia pelaksanaan tugas. Apa konsekuensinya jika engkau melakukan itu? (Bertindak sesuka hati.) Bertindak sesuka hati adalah masalah yang umum; itu berarti tidak mau berunding dengan orang lain ketika menjalankan tugas, ingin menjadi penentu keputusan akhir, dan melakukan apa saja yang diinginkan, karena merasa bahwa bertindak seperti ini membawa kenyamanan dan kepuasan yang bebas dari perasaan tertekan atau tidak bahagia. Di samping itu, sikap ini sering kali menyebabkan tipu daya, kecemburuan, perselisihan, dan kubu-kubuan, juga menyebabkan orang mengejar upah dan pengakuan, pamer, bertindak asal-asalan, tidak bertanggung jawab, menipu orang-orang yang berada di atas dan di bawahnya, serta membangun kerajaannya sendiri. Singkat kata, melaksanakan tugas berbeda dari melakukan pekerjaan duniawi; melaksanakan tugas adalah tuntutan dari Tuhan dan pengaturan oleh Tuhan. Inilah perbedaan terbesar antara melaksanakan tugas dan melakukan pekerjaan duniawi. Pelaksanaan tugas harus dilakukan sesuai dengan tuntutan Tuhan dan berdasarkan prinsip-prinsip kebenaran. Pelaksanaan tugas bukanlah usaha pribadi, bukan urusan pribadi, dan tentu saja bukan urusan pribadi siapa pun. Pelaksanaan tugas tidak ada hubungannya dengan kepentingan pribadi, harga diri, status, pengaruh, ataupun prospek masa depan; pelaksanaan tugas hanya berkaitan dengan jalan masuk kehidupan dan perubahan watak orang, dan ini berhubungan dengan pekerjaan pengelolaan Tuhan. Sebaliknya, ketika engkau melakukan pekerjaan duniawi, engkau sepenuhnya mengurus urusanmu sendiri. Entah engkau sedang melakukan suatu pekerjaan atau menjalankan bisnis, betapa pun banyaknya biaya yang kaubayar, betapa pun banyaknya yang dapat kautinggalkan, atau betapa pun besarnya penderitaan yang kautanggung—entah aspek emosional ataupun fisik—atau apakah engkau dirundung dan dipermalukan atau disalahpahami, atau bahkan menghadapi tekanan publik yang dahsyat, semua yang kaulakukan berkisar pada kehendak, harapan, ambisi, dan keinginan pribadimu. Semuanya bernatur ini saja. Natur ini hanya menjalankan usaha sendiri dan terlibat dalam upaya pribadi. Di antara umat manusia, tidak ada seorang pun yang melangkah maju dan berkata, “Aku melakukan pelayanan publik demi umat manusia; aku ingin bertindak sesuai ajaran dan prinsip ilahi yang diberikan oleh Surga.” Tidak ada orang yang seperti itu. Sekalipun sungguh ada orang yang melangkah maju dan berkata, “Aku ingin melakukan upaya yang paling altruistik dan yang paling besar bagi umat manusia, untuk menciptakan kesejahteraan dan melakukan sejumlah kebaikan bagi umat manusia,” tujuannya tidak begitu murni; orang melakukannya demi ketenaran. Bukankah ini menjalankan usaha sendiri? Semua itu demi usaha sendiri. Tak peduli terdengar sebaik apa pun perkataan mereka, betapa pun banyaknya penderitaan yang sudah mereka tanggung, betapa pun mahalnya harga yang sudah mereka bayar, atau betapa pun besarnya kontribusi yang sudah mereka berikan, atau apakah mereka sudah mengubah umat manusia, mengubah suatu era, atau membuka suatu zaman baru, apa pun yang mereka lakukan, tujuan mereka bukanlah untuk orang lain, melainkan untuk diri mereka sendiri. Semua manusia yang rusak melakukan hal-hal seperti ini. Entah orang melakukan sesuatu yang besar ataupun kecil, maksud dia adalah entah demi ketenaran atau demi keuntungan. Apa natur dari tindakannya? Naturnya adalah menjalankan usaha sendiri. Apakah usaha sendiri ada hubungannya dengan pengelolaan Tuhan? Sama sekali tidak ada hubungannya. Ada orang-orang yang berkata, “Itu tidak benar. Ada orang-orang yang datang ke dunia ini dan mengubah suatu zaman; bukankah itu juga telah ditetapkan sejak semula oleh Tuhan? Bukankah itu juga berkaitan dengan pengelolaan-Nya?” Apakah hal-hal ini berkaitan? (Tidak.) Mengapa kau berkata demikian? (Karena hal itu tidak berkaitan dengan pekerjaan pengelolaan Tuhan untuk menyelamatkan umat manusia.) Baik; jika tidak berkaitan dengan pekerjaan Tuhan untuk menyelamatkan umat manusia, berarti hal itu tidak ada hubungannya dengan pengelolaan Tuhan. Namun, pernyataan ini hanya setengah benar; ada satu prasyarat lain di sini, yaitu masalah esensi. Jika tidak berkaitan dengan rencana pengelolaan Tuhan, berarti itu semua hanya usaha manusia. Itu adalah satu aspeknya, tetapi biar Kutambahkan sesuatu untukmu: Natur dari apa yang sedang mereka lakukan adalah untuk ketenaran dan keuntungan pribadi; pada akhirnya, yang mendapatkan keuntungan adalah diri mereka sendiri. Natur, prinsip, dan hasil akhir dari semua yang mereka lakukan itu demi siapa? (Demi mereka sendiri.) Semua itu untuk diri mereka sendiri. Lalu, dalam arti yang lebih tersembunyi, semua itu untuk siapa? (Iblis.) Benar, untuk Iblis. Apa natur dari melakukan sesuatu untuk Iblis? (Menjadi musuh Tuhan.) Dan apa esensi pokok di balik menjadi musuh Tuhan? Mengapa kita katakan bahwa naturnya adalah menjadi musuh Tuhan? (Titik awal, asal-usul, dan prinsip dari tindakan mereka semuanya bertentangan dengan firman Tuhan.) Ini adalah satu aspeknya, dan ini adalah masalah yang mendasar. Titik awal, asal-usul, dan prinsip dari apa yang sedang mereka lakukan semuanya berasal dari Iblis, dan semua itu jahat, lalu apa hasil akhirnya? Untuk siapa mereka memberikan kesaksian? (Iblis.) Benar, mereka memberikan kesaksian bagi Iblis. Sepanjang sejarah manusia, adakah sejarawan atau penulis yang mengaitkan pencapaian dari apa yang sudah dilakukan manusia di setiap zaman dengan Sang Pencipta? (Tidak ada.) Mereka hanya akan berkata bahwa itu adalah warisan atau pencapaian besar yang didapatkan dari usaha besar umat manusia. Di mata umat manusia, siapa yang direpresentasikan oleh orang-orang hebat dan tokoh-tokoh terkenal yang meninggalkan warisan ini? Tokoh terkenal atau orang hebat, atau mereka yang sudah berjasa besar bagi umat manusia, semuanya disembah oleh manusia yang rusak. Tempat yang mereka duduki dalam hati manusia adalah tempat yang dianggap orang sebagai kedudukan Tuhan. Bukankah ini esensi dari masalahnya? (Ya.) Kita baru saja membahas bahwa asal-usul, motif, titik awal, dan prinsip di balik tindakan manusia, semuanya berasal dari logika Iblis dan tidak sejalan dengan kebenaran. Manusia mencapai sesuatu melalui cara manusia atau melalui karunia mereka dan menjadi terkenal di antara orang-orang lain, dan konsekuensi akhirnya adalah umat manusia mengaitkan semua ini dengan Iblis; sama halnya dengan banyak orang yang sekarang menyembah tokoh-tokoh terkenal dan orang-orang hebat dalam sejarah seperti Konfusius dan Guan Yu. Betapa pun hebatnya perbuatan yang telah dilakukan orang-orang ini, pada dasarnya, Tuhan-lah yang sebenarnya mengatur agar berbagai tokoh ini datang ke dunia ini dan melakukan perbuatan tertentu di zaman yang berbeda. Namun, dalam semua catatan sejarah umat manusia, baik kuno maupun modern, tidak ada satu pun yang memberikan kesaksian tentang perbuatan Sang Pencipta. Hanya Alkitab yang mencatat beberapa unsur dari dua tahap pekerjaan Tuhan di Zaman Hukum Taurat dan di Zaman Kasih Karunia, tetapi bahkan firman Tuhan yang dicatat di sana pun sangat terbatas. Sebenarnya, Tuhan telah menyampaikan banyak firman dan melakukan banyak perbuatan, tetapi apa yang telah dicatat oleh manusia sangatlah terbatas. Sebaliknya, tak terhitung banyaknya buku yang mencatat, memberikan kesaksian, atau memuji orang-orang yang hebat dan terkenal. Bukankah ini memperjelas esensi masalah yang baru saja kita bahas? Kita baru saja menyebutkan bahwa orang-orang hebat dan terkenal sepanjang sejarah telah bertindak untuk diri mereka sendiri; pada dasarnya, mereka bertindak untuk Iblis. Ini menunjukkan bahwa mereka bukan melaksanakan tugas mereka, melainkan menjalankan usaha mereka sendiri atau terlibat dalam upaya mereka sendiri. Apa natur dan esensi dari pekerjaan apa pun yang dilakukan manusia di dunia? (Menjalankan usaha sendiri.) Mengapa itu dianggap sebagai menjalankan usaha sendiri? Apa sumber penyebabnya? Karena mereka memberikan kesaksian bagi Iblis; prinsip dan motivasi mereka dalam bertindak semuanya berasal dari Iblis, dan tidak ada hubungannya dengan kebenaran atau tuntutan Tuhan. Namun, apa natur dari tugas? Ini mengacu pada pekerjaan yang dilakukan sesuai dengan tuntutan Tuhan, artinya pekerjaan itu harus didasarkan pada kebenaran, dilaksanakan sesuai dengan prinsip kebenaran, dan dilakukan sejalan dengan tuntutan Tuhan. Alhasil, manusia dapat memberikan kesaksian bagi Tuhan, memiliki ketundukan kepada Tuhan, dan memiliki pengetahuan akan Dia; mereka memiliki pemahaman yang lebih mendalam akan Sang Pencipta dan ketundukan yang lebih tulus kepada-Nya, dan terlebih lagi, mereka dapat melakukan apa yang seharusnya dilakukan oleh makhluk ciptaan. Inilah perbedaan terbesar antara keduanya. Ketika orang melaksanakan tugas mereka sesuai dengan tuntutan Tuhan, hubungan mereka dengan Tuhan menjadi makin normal. Dan dapatkah pekerjaan apa pun yang dilakukan manusia di dunia mencapai efek ini? Tentu saja tidak, akibatnya justru sebaliknya. Makin banyak tahun-tahun yang orang habiskan untuk melakukan pekerjaan duniawi, makin mereka memberontak terhadap Tuhan dan makin mereka menjauh dari-Nya. Makin baik usaha orang, makin jauh mereka dari Tuhan; makin sukses usaha orang, makin jauh mereka menyimpang dari tuntutan Tuhan. Oleh karena itu, melaksanakan tugas dan melakukan pekerjaan duniawi memiliki dua natur yang sama sekali berbeda.

Kita baru saja membahas perbedaan antara orang yang melaksanakan tugas dan orang yang melakukan pekerjaan duniawi. Aspek kebenaran apakah yang dimaksudkan oleh diskusi ini untuk membantu agar orang-orang paham? Apa pun tugas yang kauterima, engkau harus melaksanakannya sesuai dengan yang diminta Tuhan. Misalnya, ketika engkau dipilih sebagai pemimpin sebuah gereja, tugasmu adalah melaksanakan pekerjaan seorang pemimpin gereja. Apa yang seharusnya kaulakukan begitu engkau menerima pekerjaan ini sebagai tugasmu? Pertama, ketahuilah bahwa hanya dengan menyelesaikan pekerjaanmu sebagai seorang pemimpin, barulah engkau melaksanakan tugasmu. Engkau tidak melayani sebagai pejabat di dunia luar; jika engkau menjadi seorang pemimpin dan kemudian menganggap dirimu sebagai seorang pejabat, itu adalah penyimpangan. Namun jika engkau berkata, “Sekarang setelah menjadi pemimpin gereja, aku tidak boleh merendahkan orang lain. Sebaliknya, aku harus menempatkan diriku di bawah yang lainnya, aku harus membuat mereka lebih tinggi dan lebih penting daripadaku,” mentalitas ini juga salah; berpura-pura tidak ada gunanya jika engkau tidak memahami kebenaran. Sesungguhnya, tidak ada yang lebih diperlukan selain pemahaman yang benar akan tugasmu. Pertama-tama, engkau harus memahami pentingnya pekerjaan pemimpin gereja: Sebuah gereja bisa saja mempunyai puluhan anggota, dan engkau harus memikirkan cara untuk memimpin orang-orang ini di hadapan Tuhan, serta cara untuk memungkinkan sebagian besar dari mereka memahami kebenaran dan memasuki kenyataan kebenaran. Engkau juga harus menghabiskan lebih banyak waktu untuk menyirami dan mendukung mereka yang bersikap negatif dan lemah, membuat mereka berhenti bersikap demikian, serta memungkinkan mereka melaksanakan tugas mereka. Engkau juga harus membimbing semua orang yang mampu melaksanakan tugas agar mereka dapat memahami kebenaran dan memasuki kenyataan, bertindak sesuai prinsip, dan melaksanakan tugas mereka dengan benar sehingga menghasilkan dampak yang lebih besar. Ada orang-orang tertentu yang sudah percaya kepada Tuhan selama beberapa tahun tetapi memiliki kemanusiaan yang cukup jahat, yang selalu mengacaukan dan mengganggu pekerjaan gereja. Orang-orang ini harus dipangkas sesuai kebutuhan; mereka yang dengan keras kepala menolak untuk bertobat harus dikeluarkan. Mereka harus ditangani sesuai dengan prinsip dan diatur dengan benar. Ada juga hal yang terpenting dari semuanya: Ada orang-orang di gereja yang memiliki kemanusiaan yang relatif baik dan sedikit kualitas, serta mampu melakukan aspek pekerjaan tertentu; semua orang yang seperti itu harus dibina sesegera mungkin; mereka memerlukan pelatihan agar bisa menjadi kompeten, dan mereka tidak akan mampu melakukan apa pun dengan baik jika tidak pernah menerima pelatihan apa pun. Bukankah ini pekerjaan yang harus segera dilaksanakan dengan baik oleh seorang pemimpin atau pekerja? Jika engkau sudah menjadi pemimpin dan tidak mengingat hal-hal ini, dan tidak melaksanakan pekerjaan dengan cara ini, dapatkah engkau melaksanakan tugasmu dengan baik? (Tidak.) Sebagai seorang pemimpin, penting untuk memilah setiap aspek pekerjaan gereja: Pertama, hal yang terpenting adalah membina orang-orang yang berbakat. Tinggikan mereka yang memiliki kemanusiaan yang baik dan yang memiliki kualitas, serta bina dan latih mereka. Kedua, memimpin saudara-saudari untuk masuk ke dalam kenyataan kebenaran, dan memampukan mereka melakukan perenungan diri, mengenal diri sendiri, membedakan kesesatan dan kekeliruan, mengenali orang, dan melaksanakan tugas mereka dengan baik. Ini adalah bagian dari jalan masuk kehidupan. Ketiga, memungkinkan mayoritas orang-orang yang dapat melaksanakan tugas mereka untuk benar-benar melakukannya (kecuali orang-orang yang memiliki kemanusiaan yang rendah), dan memastikan bahwa mereka berhasil dalam melaksanakan tugas mereka dan bukan sekadar bertindak asal-asalan. Keempat, segera menangani orang-orang yang mengacaukan dan mengganggu pekerjaan gereja. Jika mereka menolak kebenaran pada persekutuan, mereka harus dipangkas. Dan jika sementara itu mereka tetap tidak bertobat, mereka harus diasingkan untuk merenung, dan bahkan dapat dikeluarkan atau diusir. Kelima, memampukan umat pilihan Tuhan untuk mengenali para pengikut yang bukan orang percaya, para pemimpin palsu, dan antikristus, memastikan bahwa mereka tidak disesatkan dan dapat sesegera mungkin masuk ke jalan yang benar dalam percaya kepada Tuhan. Kelima poin di atas itu penting dan merupakan tugas yang melekat pada kepemimpinan. Orang yang memenuhi kelima aspek pekerjaan ini adalah pemimpin gereja yang memenuhi standar. Selain itu, keadaan khusus juga harus ditangani dengan benar. Misalnya, sikap negatif dan kelemahan orang mungkin sifatnya sementara, dan engkau harus memperlakukannya dengan tepat. Engkau tidak boleh membuat penilaian yang menggeneralisasi; jika seseorang untuk sementara waktu bersikap negatif dan engkau menggolongkannya sebagai “orang yang sangat negatif” atau “terus-menerus negatif” dan mengatakan bahwa Tuhan tidak lagi menginginkannya, itu tidaklah tepat. Di samping itu, setiap orang harus melakukan perannya masing-masing dan berkontribusi sesuai dengan kemampuannya. Tugas yang sesuai harus diatur bagi orang-orang berdasarkan karunia, bakat, kualitas, usia, dan lamanya waktu mereka percaya kepada Tuhan. Pengaturan ini harus disesuaikan agar cocok bagi segala jenis orang dan disesuaikan untuk mengakomodasi perbedaan mereka, yang memungkinkan mereka untuk melaksanakan tugas mereka di rumah Tuhan dan memaksimalkan fungsi mereka. Jika engkau selalu mempertimbangkan semua itu di benakmu, maka akan timbul rasa tanggung jawab dalam dirimu, dan engkau akan selalu fokus mengamati. Mengamati apa? Bukan mengamati orang yang berparas elok agar engkau dapat lebih banyak berinteraksi dengannya; bukan mengamati orang yang menurutmu buruk rupa supaya engkau dapat mengecualikannya; bukan mengamati orang yang tampaknya memiliki kemampuan dan status supaya engkau dapat mengambil hatinya; dan pastinya bukan mengamati orang yang tidak membungkuk kepadamu supaya engkau bisa mencoba menyiksanya. Bukan mengamati mereka semua. Jadi, apa yang harus kauamati? Engkau harus menilai orang berdasarkan firman Tuhan, berdasarkan sikap serta tuntutan Tuhan terhadap berbagai jenis orang, dan memperlakukan mereka berdasarkan prinsip; ini sejalan dengan kebenaran. Pertama, kelompokkan semua jenis orang di gereja: masukkan orang-orang yang berkualitas baik dan mampu menerima kebenaran ke dalam satu kelompok, orang-orang yang berkualitas buruk dan tidak mampu menerima kebenaran ke dalam kelompok yang lain, orang-orang yang mampu melaksanakan tugas mereka ke dalam satu kelompok, dan orang-orang yang belum mampu melaksanakan tugas mereka ke dalam kelompok yang lain. Terakhir, para pengikut yang bukan orang percaya yang selalu mengeluh, menyebarkan gagasan, terjerumus ke dalam hal-hal negatif, dan menimbulkan kekacauan harus ditempatkan ke dalam kelompok lain. Setelah mengelompokkan semua orang dan memahami secara menyeluruh keadaan yang sebenarnya dari tiap-tiap kelompok berdasarkan firman Tuhan, melihat dengan jelas siapa yang dapat diselamatkan dan siapa yang tidak, engkau akan mampu mengerti segala jenis orang; engkau akan memahami maksud Tuhan, dan tahu siapa yang ingin Tuhan selamatkan dan siapa yang ingin Tuhan singkirkan. Bukankah semua ini muncul karena rasa tanggung jawabmu? Bukankah ini sikap yang benar terhadap tugas? Jika engkau memiliki sikap yang benar ini, dan rasa tanggung jawab muncul dalam dirimu, engkau akan mampu melakukan pekerjaanmu dengan baik. Jika engkau tidak memperlakukan tugasmu seperti itu dan justru memandang pelaksanaan tugasmu seolah-olah engkau menduduki jabatan resmi, dengan selalu berpikir, “Menjadi seorang pemimpin itu seperti memegang jabatan; ini adalah berkat dari Tuhan! Karena sekarang aku punya status, orang-orang harus mendengarkanku, dan itu bagus!”—jika engkau berpikir bahwa menjadi seorang pemimpin itu sama dengan menjadi pejabat, berarti engkau berada dalam masalah. Engkau pasti akan memimpin dengan gaya pejabat dan berdasarkan cara kerja pejabat; kalau begitu, dapatkah engkau melaksanakan pekerjaan gereja dengan benar? Dengan pandangan seperti itu, sudah pasti engkau akan disingkapkan dan disingkirkan. Engkau akan selalu membayangkan dirimu sebagai seorang pejabat, yang dikelilingi oleh orang-orang di mana pun engkau berada, dan mereka akan menuruti apa pun yang kaukatakan. Engkau juga akan berhak menjadi orang pertama yang mendapatkan manfaat apa pun di gereja. Apa pun pekerjaan gereja, engkau hanya perlu memberikan perintah tanpa harus melakukannya sendiri. Pola pikir macam apa ini? Bukankah ini menikmati manfaat dari status? Bukankah ini watak yang rusak? Semua orang yang tidak mengejar kebenaran melaksanakan tugasnya berdasarkan watak Iblis. Banyak pemimpin dan pekerja sudah disingkapkan dan disingkirkan karena selalu melaksanakan tugas mereka berdasarkan watak Iblis, tanpa menerima sedikit pun kebenaran. Saat ini, ada pemimpin-pemimpin yang masih berperilaku seperti ini. Setelah menjadi pemimpin, mereka merasa sangat gembira di dalam hati, dan sedikit berpuas diri. Perasaan itu sulit dilukiskan, tetapi bagaimanapun, mereka pikir mereka sudah berlaku sangat baik. Namun kemudian, mereka merenung, “Aku tidak boleh sombong. Kesombongan adalah tanda kecongkakan, dan kecongkakan adalah awal kegagalan. Aku harus rendah hati.” Dari luar, mereka tampak bertindak rendah hati dan mengatakan kepada semua orang bahwa mereka sudah ditinggikan oleh Tuhan, ini adalah amanat dari-Nya, dan mereka tidak punya pilihan selain melakukan itu. Namun, di dalam hati mereka diam-diam bersukacita: “Akhirnya, aku dipilih. Siapa bilang kualitasku tidak baik? Jika kualitasku buruk, bagaimana mungkin aku dipilih? Mengapa bukan orang lain yang dipilih? Sepertinya aku memiliki keunggulan dibandingkan yang lainnya.” Itulah hal pertama yang mereka pikirkan ketika mendapatkan tugas ini. Mereka tidak merenungkan, “Sekarang tugas ini telah menjadi tanggung jawabku, lalu bagaimana aku harus melaksanakannya? Siapa yang sudah melakukan pekerjaan dengan baik di masa lalu yang harus kujadikan contoh? Apa tuntutan Tuhan untuk pelaksanaan tugas ini? Adakah tuntutan seperti itu dalam pengaturan kerja gereja? Dahulu aku tidak pernah khawatir tentang aspek-aspek pekerjaan gereja ini, tetapi sekarang setelah dipilih menjadi pemimpin, apa yang harus kulakukan?” Sebenarnya, selama engkau memiliki tekad dan dapat mencari kebenaran, pasti akan ada jalan. Jika engkau memperlakukan pekerjaan itu sebagai tugasmu, akan mudah untuk melakukannya dengan baik. Ada orang-orang yang menjadi pemimpin dan berkata, “Orang-orang ini sekarang dipercayakan kepadaku? Bagaimana mereka berkumpul dan pengaturan kerja mereka akan ditentukan olehku? Ya ampun, sekarang aku merasakan beban yang berat di hatiku.” Apa yang tersirat dari kata-kata ini? Seolah-olah mereka dapat melakukan hal-hal besar; itu semua hanyalah omong kosong dan doktrin. Bukankah orang seperti ini sedikit munafik? Adakah di antaramu yang pernah berkata seperti itu? (Ya.) Kalau begitu, engkau juga cukup munafik. Namun demikian, wajar jika orang berperilaku seperti itu. Bahkan mereka yang menjadi pejabat rendahan pun sedikit berlagak. Mereka tiba-tiba merasa nilai pribadi mereka meningkat dan, begitu mencicipi nikmatnya status, ketenaran, dan keuntungan, hati mereka bergejolak bagaikan lautan yang bergelora, dan mereka menjadi seperti orang yang berbeda. Watak rusak dan keinginan yang berlebihan, semuanya terlihat. Setiap orang mempunyai perilaku yang negatif ini. Perilaku ini adalah kesamaan di antara umat manusia yang rusak. Siapa pun yang merupakan manusia rusak memilikinya. Setelah menjadi pemimpin, ada orang-orang yang tidak tahu bagaimana harus berjalan; ada pula yang setelah menjadi pemimpin, tidak tahu bagaimana harus berbicara dengan orang lain. Tentu saja, ini bukan karena ketakutan bahwa mereka tidak yakin bagaimana seharusnya mereka berbicara, melainkan karena tidak yakin bagaimana seharusnya seorang pemimpin berperilaku. Adapun yang lainnya, setelah menjadi pemimpin, mereka tidak yakin apa yang harus mereka makan atau kenakan. Ada berbagai macam perilaku. Adakah di antaramu yang memperlihatkan perilaku seperti ini? Pada tingkat yang berbeda-beda, engkau semua pasti melakukannya. Jadi, berapa lama waktu yang dibutuhkan untuk mengatasi keadaan dan perilaku seperti ini? Satu atau dua tahun, tiga atau lima tahun, atau sepuluh tahun? Itu tergantung pada tekad orang dalam mengejar kebenaran dan sampai sejauh mana mereka melakukannya.

Dalam proses mengejar kebenaran, pemahaman sebagian orang mengenai kebenaran berbanding lurus dengan jalan masuk mereka; keduanya setara. Mereka dapat masuk ke dalam kebenaran sesuai dengan berapa banyak yang dapat mereka pahami; kedalaman pemahaman mereka akan kebenaran juga merupakan kedalaman jalan masuk mereka, juga kedalaman pengertian, perasaan, dan pengalaman mereka. Namun, ada orang-orang yang memahami banyak doktrin, tetapi penerapan dan jalan masuk mereka sama sekali tidak ada. Oleh karena itu, kendati sudah mendengarkan banyak khotbah, mereka tidak pernah mampu mengatasi kesulitan batin mereka. Ketika diperhadapkan pada masalah kecil, sisi buruk mereka langsung muncul, dan mereka tidak dapat mengendalikannya, tidak peduli seperti apa pun mereka mencoba; seperti apa pun mereka menyamarkannya, kerusakan mereka tetap tersingkap. Mereka tetap tidak mampu menerima kebenaran atau mencari kebenaran untuk mendapatkan solusi. Mereka bahkan belajar bermuka dua, menipu, dan bertindak munafik. Selama ini, mereka tidak menyingkirkan watak rusak mereka dan tidak berubah; ini adalah akibat dari tidak mengejar kebenaran. Jadi, kesimpulannya, semuanya kembali ke kalimat yang sama: Mengejar kebenaran sangatlah penting. Hal yang sama berlaku untuk pelaksanaan tugas. Apa pun tugas yang kauterima, apa pun tugas yang menjadi tanggung jawabmu, entah itu tugas yang membutuhkan tanggung jawab berat atau tugas yang lebih ringan, atau bahkan jika tugas itu tidak terlalu menonjol, jika engkau mampu mencari kebenaran dan memperlakukan tugas sesuai dengan prinsip-prinsip kebenaran, engkau akan mampu melaksanakan tugasmu dengan baik. Di samping itu, dalam proses pelaksanaan tugas, engkau akan mengalami berbagai tingkat pertumbuhan, baik pada jalan masuk kehidupan maupun perubahan watak. Namun, jika engkau tidak mengejar kebenaran dan hanya memperlakukan tugasmu sebagai usahamu sendiri, tugasmu sendiri, atau memperlakukannya sebagai pekerjaan pilihan atau pekerjaan pribadimu sendiri, engkau berada dalam masalah. Memperlakukan tugas sebagai usahamu sendiri dan memperlakukan tugas sesuai dengan prinsip-prinsip kebenaran adalah hal yang berbeda. Ketika engkau memperlakukan tugasmu sebagai usahamu sendiri, apa yang kaukejar? Engkau mengejar ketenaran, keuntungan, dan status, mengharapkan orang lain untuk memenuhi tuntutanmu. Bagaimana hasil akhirnya jika engkau melaksanakan tugas dengan cara ini? Di satu sisi, pelaksanaan tugas dengan cara ini tidak akan memenuhi standar; itu adalah usaha yang sia-sia. Sekalipun engkau tampak mengerahkan upaya yang besar, engkau belum mencari kebenaran, sehingga tugasmu akan berhasil buruk, dan Tuhan tidak akan berkenan. Di sisi lain, engkau akan sering melakukan pelanggaran, sering mengacau dan mengganggu, serta sering melakukan kesalahan yang menghasilkan konsekuensi yang merugikan. Sekarang banyak orang yang gagal dalam melaksanakan tugas. Mereka bertindak semaunya dan sewenang-wenang, pada dasarnya tidak mencapai hasil sama sekali, dan kadang-kadang bahkan menyebabkan kerugian pada pekerjaan gereja. Melaksanakan tugas dengan cara seperti itu sungguh mengacaukan dan mengganggu pekerjaan gereja; itu adalah perilaku orang yang benar-benar jahat. Mereka yang selalu melaksanakan tugas dengan asal-asalan harus disingkapkan supaya mereka bisa merenungkan diri. Jika mereka benar-benar dapat merenungkan diri, menyadari kesalahan mereka, dan membenci diri sendiri, mereka dapat bertahan dan terus melaksanakan tugas mereka. Namun, jika mereka tidak pernah mengakui kesalahan mereka dan tetap membela serta membenarkan diri, mengeklaim bahwa tidak ada kasih di rumah Tuhan dan mereka diperlakukan tidak adil, ini menandakan bahwa mereka keras kepala dan tidak mau bertobat, dan mereka harus dikeluarkan dari gereja. Apa sumber penyebab kekacauan dan gangguan yang diperbuat orang-orang ini? Apakah karena mereka sengaja berencana untuk mengacau dan mengganggu? Tidak, alasan utamanya adalah karena mereka tidak mencintai kebenaran sama sekali, dan kemanusiaan mereka sangat buruk. Sebagian dari orang-orang ini mempunyai kualitas dan dapat memahami kebenaran, tetapi mereka tidak menerima kebenaran sedikit pun, apalagi menerapkannya. Kemanusiaan mereka sangat tercela. Apa pun tugas yang mereka laksanakan, mereka selalu menyebabkan kekacauan dan gangguan, merusak pekerjaan gereja, dan mendatangkan banyak konsekuensi yang merugikan dengan pengaruh yang mengerikan. Tak diragukan lagi bahwa orang-orang ini adalah para pengikut yang bukan orang percaya, dan mereka semua adalah orang jahat. Inilah alasan utama mengapa mereka disingkirkan. Sekarang, kebanyakan orang dapat mengenali para pengikut yang bukan orang percaya. Mereka merasa marah ketika melihat berbagai perilaku individu-individu ini. Bagaimana orang-orang itu bisa dianggap percaya kepada Tuhan? Mereka adalah hamba-hamba Iblis, yang diutus untuk mengacaukan dan mengganggu pekerjaan gereja. Ada orang-orang yang benar-benar “parasit”, yakni mereka yang suka hidup enak dan benci kerja; mereka tidak mau melakukan pekerjaan apa pun tetapi tetap ingin makan enak setiap hari. Bukankah mereka itu parasit? Mereka bahkan lebih rendah dari anjing penjaga. Dengan demikian, orang-orang ini telah disingkirkan. Orang yang benar-benar percaya kepada Tuhan adalah orang yang bersedia dan bersemangat untuk melaksanakan tugasnya. Meskipun sebagian besar orang tidak tahu apa sebenarnya arti tugas, setidaknya mereka tahu di dalam hati bahwa orang harus melaksanakan tugas, dan mereka bersedia melakukannya. Namun, apakah bersedia melaksanakan tugas berarti bahwa orang itu menerapkan kebenaran? Apakah kesediaan batin ini berarti bahwa orang sudah melaksanakan tugasnya dengan baik? Sama sekali tidak. Orang harus menerapkan kebenaran dan memenuhi standar bertindak sesuai dengan prinsip agar dapat dianggap sudah melaksanakan tugasnya dengan baik. Sebelum engkau menerapkan kebenaran, sebesar apa pun iman yang menurutmu kaumiliki, atau sebesar apa pun semangat dan kesediaan yang menurutmu kaumiliki—sanggup mempertaruhkan nyawa, tak ragu melintasi segala rintangan—ini semua sekadar slogan yang tak ada gunanya. Berdasarkan kesediaan ini, engkau juga harus bertindak sesuai dengan prinsip-prinsip kebenaran. Engkau berkata, “Aku tidak terlalu mencintai kebenaran, aku juga tidak mengejarnya, dan watakku tidak banyak berubah ketika aku melaksanakan tugasku. Namun, ada satu hal yang telah kupegang teguh: Aku melakukan apa pun yang diperintahkan kepadaku. Aku tidak menyebabkan kekacauan ataupun gangguan; aku mungkin tidak mampu mencapai ketundukan, tetapi aku sungguh mendengarkan.” Bukankah orang yang dapat melakukan ini bisa tetap tinggal di gereja dan melaksanakan tugasnya dengan normal? Namun, orang-orang jahat dan para pengikut yang bukan orang percaya yang telah dikeluarkan itu bahkan tidak dapat memenuhi persyaratan terendah ini, dan mereka bahkan menimbulkan gangguan. Orang-orang jahat atau para pengikut yang bukan orang percaya seperti itu tidak boleh dibiarkan tetap tinggal di gereja untuk melaksanakan tugas mereka. Umat pilihan Tuhan harus mengenali orang-orang jahat dan para pengikut yang bukan orang percaya; jika tidak, mereka akan mudah disesatkan oleh orang-orang itu. Siapa pun yang memiliki hati nurani dan nalar harus bersikap menolak orang-orang jahat serta para pengikut yang bukan orang percaya.

Aspek terpenting dalam kepercayaan seseorang kepada Tuhan adalah pelaksanaan tugasnya. Pertama, orang harus memahami apa itu tugas, dan kemudian secara bertahap memperoleh pengalaman dan pemahaman sejati mengenainya. Sikap apa yang setidaknya harus dimiliki orang terhadap tugasnya? Jika engkau berkata, “Rumah Tuhan memberikan tugas ini kepadaku, maka ini adalah tugasku. Aku boleh berbuat sesukaku, karena ini adalah urusanku dan tak seorang pun boleh ikut campur,” apakah sikap ini dapat diterima? Sama sekali tidak. Jika engkau bersikap seperti ini saat melaksanakan tugas, berarti engkau dalam masalah, karena sikapmu tidak sejalan dengan prinsip-prinsip kebenaran. Sikapmu adalah melakukan apa pun yang kauinginkan dan bukan mencari kebenaran, apalagi memiliki hati yang takut akan Tuhan. Jika orang terlalu keras kepala, mereka akan agak lalai dalam melakukan pekerjaan yang semestinya saat melaksanakan tugas mereka. Sikap apa yang harus dimiliki orang ketika melaksanakan tugas? Mereka harus memiliki keinginan untuk tunduk kepada Tuhan dan memuaskan-Nya. Jika mereka tidak menyelesaikan amanat yang telah Tuhan percayakan kepada mereka, mereka merasa sudah mengecewakan Tuhan; dan jika mereka belum melaksanakan tugas dengan baik, mereka merasa tidak layak disebut manusia. Memiliki sikap seperti ini saat melaksanakan tugas akan membuatmu setia. Untuk melaksanakan tugas dengan baik, pertama-tama engkau harus tahu apa yang Tuhan tuntut, mencari kebenaran, dan mencari prinsip. Begitu engkau sudah tahu pasti bahwa amanat yang Tuhan berikan kepadamu adalah tugasmu, engkau harus mencarinya dengan berpikir, “Bagaimana aku dapat melaksanakan tugasku dengan baik? Prinsip kebenaran manakah yang harus kuterapkan? Apa yang Tuhan tuntut dari manusia? Pekerjaan apa yang harus kulakukan? Bagaimana aku harus bertindak agar dapat menjadi orang yang setia dan menjalankan tanggung jawabku?” Kepada siapakah engkau setia? Kepada Tuhan. Engkau harus setia kepada Tuhan dan memenuhi tanggung jawabmu terhadap orang lain. Engkau harus melaksanakan tugasmu sesuai dengan firman Tuhan dan prinsip-prinsip kebenaran, serta berpegang teguh pada tugasmu. Apakah artinya berpegang teguh pada tugas? Misalnya, jika suatu tugas sudah diberikan kepadamu selama satu atau dua tahun, tetapi, sejauh ini, tidak ada seorang pun yang mengecek pekerjaanmu, apakah yang harus engkau lakukan? Jika tidak ada seorang pun yang mengecek pekerjaanmu, apakah itu berarti tugas itu sudah tidak ada? Bukan. Jangan pikirkan apakah ada orang yang mengecek pekerjaanmu atau menginspeksi apa yang engkau lakukan; tugas ini dipercayakan kepadamu, jadi itu adalah tanggung jawabmu. Engkau harus memikirkan bagaimana pekerjaan ini seharusnya dilakukan dan bagaimana agar dapat dilakukan dengan baik, dan begitulah seharusnya caramu melakukannya. Jika engkau selalu menunggu orang lain untuk memeriksamu, untuk mengawasi dan mendorongmu, apakah ini sikap yang seharusnya kaumiliki dalam tugasmu? Sikap macam apa ini? Ini adalah sikap negatif; ini bukanlah sikap yang seharusnya kaumiliki dalam melaksanakan tugasmu. Jika engkau bersikap seperti ini, pelaksanaan tugasmu pasti tidak akan memenuhi standar. Agar dapat melaksanakan tugasmu dengan cara yang memenuhi standar, pertama-tama engkau harus memiliki sikap yang benar, dan sikapmu harus sejalan dengan prinsip-prinsip kebenaran. Ini adalah satu-satunya cara untuk menjamin bahwa engkau melaksanakan tugasmu dengan baik.

Sekarang persekutuan kita mengenai apa itu tugas, sikap orang terhadap tugas, juga perbedaan antara melaksanakan tugas dan melakukan pekerjaan duniawi apa pun akan berakhir di sini. Engkau semua harus merenungkan apa yang sudah kita persekutukan. Misalnya, mengapa kita membahas hubungan antara melaksanakan tugas dan menjalankan usaha sendiri? Apa hasil yang diharapkan dengan membahas topik-topik ini? Sisi positifnya, pembahasan ini dapat membekali orang dengan jalan, arah, dan prinsip-prinsip yang benar dalam pelaksanaan tugas mereka. Sisi negatifnya, pembahasan ini juga dapat membantu orang mengenali perilaku mana yang dianggap menjalankan usaha sendiri. Kedua aspek ini saling berhubungan sekaligus berbeda satu sama lain. Memahami kedua sisi ini bukan berarti memahami kata-kata kebenaran, melainkan engkau harus memahami keadaan dan perwujudan mana yang terlibat. Setelah memiliki pemahaman yang menyeluruh mengenai keadaan serta perwujudan ini dan dapat mengenalinya, di lain waktu engkau menunjukkan keadaan dan perwujudan yang tidak benar ini, jika engkau adalah orang yang mengejar kebenaran, engkau akan mencari kebenaran untuk mendapatkan jalan keluar dari sini. Jika tidak memahami aspek kebenaran ini, engkau mungkin akan menjalankan usahamu sendiri dengan berpikir bahwa engkau mengorbankan diri untuk Tuhan, dan bahkan percaya bahwa engkau penuh pengabdian dan sedang melaksanakan tugasmu. Konsekuensi seperti itu akan muncul karena engkau tidak memahami kebenaran. Misalnya, selama proses pelaksanaan tugas, saat sebagian pemikiran dan caramu, serta maksud dan motif di balik tindakanmu, terungkap, engkau sadar bahwa engkau tidak sedang melaksanakan tugasmu dan sudah menyimpang dari prinsip serta cakupan pelaksanaan tugas; naturnya sudah berubah, dan sebenarnya engkau sedang menjalankan usahamu sendiri. Hanya ketika engkau memahami kebenaran ini, barulah engkau dapat menemukan jalan keluar dari sini dan mengakhiri pemikiran, tindakan, dan perwujudan seperti itu. Akan tetapi, jika engkau tidak memahami kebenaran dan menjalankan usahamu sendiri saat melaksanakan tugasmu, engkau tidak akan menyadari kenyataan bahwa engkau sudah melanggar prinsip. Seperti Paulus, misalnya; setelah bekerja dan sibuk kian kemari selama bertahun-tahun, pada akhirnya dia berteriak kepada Tuhan, dengan berkata, “Jika engkau tidak memberiku mahkota, berarti engkau bukanlah tuhan!” Lihatlah, dia masih bisa mengucapkan kata-kata seperti itu. Jika orang-orang zaman sekarang telah memahami kebenaran tetapi tetap mengikuti jalan Paulus, mereka bukanlah orang yang mencintai kebenaran. Jika engkau adalah orang yang benar-benar percaya kepada Tuhan, memahami kebenaran sangatlah penting bagimu. Tanpa memahami kebenaran, engkau pasti hidup berdasarkan watak Iblis. Paling-paling, engkau hanya akan mematuhi beberapa aturan dan menghindarkan diri agar tidak melakukan perbuatan yang jelas-jelas salah, sementara masih berpikir bahwa engkau sedang menerapkan kebenaran. Itu sangatlah menyedihkan. Jadi, jika orang ingin mengejar kebenaran dan bertujuan masuk ke dalam kenyataan kebenaran, pertama-tama mereka harus memahami kebenaran. Tujuan memahami kebenaran adalah agar orang dapat secara akurat memahami orang lain dan peristiwa, dapat mengenali sesuatu, memiliki prinsip dalam bertindak, memiliki jalan penerapan, dan mencapai ketundukan kepada Tuhan. Ketika memahami kebenaran, engkau dapat mengenali segala jenis orang, peristiwa, dan hal-hal, memilih jalan penerapan yang benar, berbicara serta bertindak sesuai dengan prinsip, menyingkirkan watak rusak, dan mencapai ketundukan kepada Tuhan. Jika tidak memahami kebenaran, engkau pasti akan menempuh jalan yang salah, engkau tidak akan memiliki jalan masuk kehidupan, dan engkau tidak akan dapat diselamatkan. Ada orang-orang yang sangat pandai menyamarkan diri, tampil seolah-olah mereka mengejar kebenaran, tetapi mereka tidak memiliki prinsip dalam tindakan mereka, dan semua yang mereka lakukan menyebabkan kekacauan dan gangguan, menimbulkan banyak masalah bagi pekerjaan gereja; orang-orang seperti itu tidak dapat diselamatkan. Oleh karena itu, tujuan dari sering mendengarkan khotbah dan sering makan dan minum firman Tuhan bukanlah untuk keterlibatan yang dangkal atau mengisi hati, juga bukan untuk membekali diri dengan doktrin atau menerapkan kefasihan, melainkan untuk membekali diri dengan kebenaran dan mencapai pemahaman akan kebenaran. Apa yang baru saja kita bahas sebenarnya tidak terlalu mendalam kaitannya dengan kebenaran tentang mengenal Tuhan; itu adalah kebenaran yang paling mendasar. Pemahaman orang tentang kebenaran terbatas dan bervariasi tingkat kedalamannya, dan pemahaman ini bergantung pada kualitas individu. Ada orang-orang yang memahaminya secara lebih mendalam; artinya, mereka memiliki kemampuan pemahaman. Orang lain memahaminya secara dangkal. Terlepas dari kedalaman pemahaman orang, yang paling penting adalah penerapan kebenaran. Namun, kebenaran tidak dapat dibagi menjadi besar atau kecil, mulia atau hina, juga tidak dapat dibagi menjadi dalam atau dangkal. Artinya, kebenaran dapat diklasifikasikan sebagai yang paling mendasar atau yang paling sederhana, tetapi kebenaran tidak dapat dibagi berdasarkan tingkat kedalamannya; hanya saja, orang-orang memahami dan mengalaminya hingga kedalaman yang berbeda-beda. Apa pun yang menyangkut esensi kebenaran sama mendalamnya dan bukan sesuatu yang dapat dialami atau dimiliki sepenuhnya oleh siapa pun. Apa pun aspek kebenarannya, orang harus mulai dari lapisan yang paling dangkal dalam pemahaman dan penerapan mereka, dan kemudian secara bertahap berkembang dari yang dangkal ke yang dalam, mencapai pemahaman sejati akan kebenaran dan masuk ke dalam kenyataan. Bagian yang paling dangkal dari kebenaran adalah apa yang dapat dipahami secara harfiah. Jika orang tidak dapat menerapkan atau masuk ke dalamnya, berarti mereka hanya memahami kata-kata dan doktrin. Memahami kata-kata dan doktrin saja masih begitu jauh dari esensi kebenaran. Orang yang tidak memahami kebenaran selalu menganggap kemampuan untuk menjelaskan makna harfiah sebagai memahami kebenaran; ini adalah ketidaktahuan manusia. Jika dalam menerapkan kebenaran engkau sekadar mengikuti aturan dan menerapkannya secara kaku tanpa prinsip apa pun, jangan berpikir bahwa engkau sedang menerapkan kebenaran dan masuk ke dalam kenyataan; engkau masih jauh dari itu. Jika engkau terus menerapkan dan mengalaminya selama beberapa tahun lagi, serta menemukan jauh lebih banyak terang, yang akan cukup bagimu untuk menerapkan dan mengalaminya selama beberapa bulan atau tahun lagi, dan kemudian, dengan lebih banyak pengalaman, engkau dapat menemukan terang yang lebih baru, yang berkembang seperti ini dari dangkal menjadi dalam, selangkah demi selangkah, berarti engkau sudah sepenuhnya masuk ke dalam kenyataan kebenaran. Hanya orang yang sudah sepenuhnya masuk ke dalam kenyataan kebenaranlah yang sudah memperoleh kebenaran. Sekalipun suatu hari engkau hidup dalam kenyataan kebenaran, dan dapat dikatakan bahwa engkau sudah memperoleh kebenaran, sebenarnya apa yang telah kaualami dan ketahui masih terbatas. Engkau tidak dapat mengatakan bahwa engkau adalah kebenaran, dan engkau juga tidak dapat menyatakan seperti Paulus, “bagiku hidup adalah kristus” (Filipi 1:21), karena kebenaran itu terlalu mendalam, dan apa yang dapat dialami serta dipahami orang selama beberapa dekade masa hidupnya sangatlah terbatas. Jadi, jelas, orang dapat memahami kebenaran hingga taraf tertentu, tetapi memperoleh kebenaran sama sekali bukan perkara yang mudah. Jika orang tidak dapat memahami atau menerapkan kebenaran yang paling dangkal sekalipun, berarti orang itu tidak mencintai kebenaran, dan jelas tidak memiliki pemahaman rohani; orang-orang yang sama sekali tidak memahami kebenaran tidak dapat diselamatkan. Orang yang tidak pernah memahami kebenaran tidak dapat melaksanakan tugas mereka dengan baik; mereka adalah orang yang hidup sia-sia, binatang buas dalam rupa manusia. Ada orang-orang yang berpikir bahwa mereka memahami kebenaran hanya karena memahami beberapa doktrin. Jika mereka benar-benar memahami kebenaran, lalu mengapa mereka tidak dapat melaksanakan tugas mereka dengan baik? Mengapa mereka tidak memiliki prinsip dalam tindakan mereka? Ini menunjukkan bahwa memahami doktrin itu tidak ada gunanya; memahami lebih banyak doktrin tidak berarti memahami kebenaran.

Setelah mempersekutukan topik tentang tugas, kini kita akan beralih ke masalah pelaksanaan tugas yang memenuhi standar. Sehubungan dengan pelaksanaan tugas yang memenuhi standar, penekanannya terletak pada frasa “memenuhi standar”. Jadi, bagaimana seharusnya “memenuhi standar” ini didefinisikan? Dalam hal ini pun, ada kebenaran yang perlu dicari. Apakah “memenuhi standar” berarti sekadar melakukan pekerjaan yang lumayan? Untuk detail yang spesifik tentang bagaimana memahami dan memandang frasa “memenuhi standar”, engkau harus memahami banyak kebenaran dan bersekutu lebih banyak tentang kebenaran. Seiring pelaksanaan tugasmu, engkau harus memahami kebenaran dan prinsip-prinsip; baru sesudah itu engkau dapat melaksanakan tugasmu dengan cara yang memenuhi standar. Mengapa orang harus melaksanakan tugas mereka? Sesudah percaya kepada Tuhan dan menerima amanat-Nya, orang memiliki bagian tanggung jawab dan kewajiban dalam pekerjaan di rumah Tuhan dan di lapangan pekerjaan Tuhan, dan, pada gilirannya, karena tanggung jawab dan kewajiban ini, mereka sudah menjadi bagian dari pekerjaan Tuhan—salah satu penerima pekerjaan-Nya dan seorang dari penerima penyelamatan-Nya. Jadi, ada hubungan yang sangat substansial antara keselamatan orang dan bagaimana orang itu melaksanakan tugasnya, apakah dia dapat melaksanakannya dengan baik, dan apakah dia dapat melaksanakannya dengan cara yang memenuhi standar. Karena engkau sudah menjadi bagian dari rumah Tuhan dan menerima amanat-Nya, engkau sekarang memiliki tugas. Engkau tidak berhak untuk mengatakan bagaimana seharusnya tugas ini dilaksanakan; Tuhan-lah yang berhak untuk mengatakannya, kebenaranlah yang berhak mengatakannya, dan itu ditentukan oleh standar kebenaran. Oleh karena itu, manusia hendaknya tahu, mengerti, dan memahami dengan jelas bagaimana Tuhan mengukur tugas manusia, dan berdasarkan apa Dia mengukurnya. Ini pun adalah hal yang patut dicari. Dalam pekerjaan Tuhan, beragam orang menerima beragam tugas. Artinya, orang-orang dengan karunia, kualitas, usia, dan kondisi yang berbeda-beda menerima tugas yang berbeda pada waktu yang berbeda. Tugas apa pun yang telah kauterima, dan kapan pun atau dalam keadaan apa pun engkau menerimanya, tugasmu hanyalah tanggung jawab dan kewajiban yang harus kaulaksanakan, bukan usahamu, apalagi urusanmu. Tolak ukur yang Tuhan tuntut terhadap pelaksanaan tugasmu adalah bahwa itu “memenuhi standar”. Apa artinya “memenuhi standar”? Itu berarti memenuhi tuntutan Tuhan dan memuaskan-Nya. Pelaksanaan tugasmu harus dikatakan memenuhi standar oleh Tuhan dan harus menerima perkenan-Nya, hanya dengan demikian, barulah tugas akan dianggap memenuhi standar. Jika Tuhan berkata bahwa pelaksanaan tugasmu tidak memenuhi standar, berapa lama pun engkau telah melaksanakan tugasmu, atau berapa pun harga yang sudah kaubayar, semua itu tetap tidak memenuhi standar. Lalu apa hasilnya? Semua itu akan dikelompokkan sebagai jerih payah. Hanya sebagian kecil dari orang-orang yang berjerih payah dengan sepenuh hati yang akan bertahan hidup. Jika orang tidak penuh pengabdian dalam jerih payah mereka, maka tidak ada harapan baginya untuk bertahan hidup. Bahasa kasarnya, mereka akan hancur dalam bencana. Jika orang tidak pernah memenuhi standar dalam melaksanakan tugasnya, haknya untuk melaksanakan tugas akan dicabut. Setelah hak ini dicabut, sebagian orang akan diasingkan. Setelah diasingkan, orang akan ditangani dengan cara lain. Apakah “ditangani dengan cara lain” ini berarti disingkirkan? Belum tentu. Tuhan terutama melihat apakah orang bertobat atau tidak. Oleh karena itu, caramu melaksanakan tugasmu sangatlah penting, dan orang harus menanggapinya dengan serius dan bersungguh-sungguh. Karena pelaksanaan tugasmu berkaitan langsung dengan jalan masuk kehidupan dan jalan masuk ke dalam kenyataan kebenaran, juga dengan perkara penting seperti diselamatkan dan disempurnakan, engkau harus memperlakukan pelaksanaan tugasmu sebagai perkara yang terutama dan terpenting dalam kepercayaanmu terhadap Tuhan. Engkau tidak boleh bingung mengenainya. Dalam proses pelaksanaan tugas, beragam orang akan menunjukkan berbagai perilaku yang berbeda-beda. Perilaku yang berbeda-beda ini bukan hanya terlihat oleh manusia, melainkan juga oleh Tuhan. Bukan hanya gereja yang menilai dan mengevaluasi; pada akhirnya, Tuhan juga akan menilai dan mengevaluasi semua orang yang melaksanakan tugas mereka. Ada orang-orang yang pada dasarnya memenuhi standar, sementara ada juga yang sama sekali tidak. Dari antara mereka yang tidak memenuhi standar, sebagian masih akan tetap diawasi, sementara sebagian lagi sudah digolongkan oleh Tuhan. Siapa saja orang-orang yang dianggap tidak memenuhi standar oleh Tuhan? Mereka adalah orang yang memiliki kemanusiaan yang buruk dan tidak memiliki hati nurani serta nalar, yang selalu melaksanakan tugas mereka secara asal-asalan. Sebanyak apa pun kasih karunia Tuhan yang mereka nikmati, mereka tidak terpikir untuk membalas budi dan tidak memiliki rasa syukur. Tentu saja, ini juga mencakup orang-orang jahat. Dapat dikatakan bahwa siapa pun yang memiliki kemanusiaan yang buruk dan tidak memiliki hati nurani atau nalar tidak memenuhi standar dalam melaksanakan tugasnya. Mereka yang jelas-jelas jahat pasti akan melakukan tindakan jahat yang tak terhitung banyaknya saat melaksanakan tugas mereka. Selama tidak dikeluarkan, mereka akan terus melakukan kejahatan. Orang-orang seperti ini harus segera dikeluarkan. Tentu saja, ada juga orang-orang yang tampak memiliki kemanusiaan dan sepertinya bukan orang jahat, tetapi mereka melaksanakan tugas dengan asal-asalan dan tidak membuahkan hasil. Setelah mereka dipangkas dan menerima persekutuan tentang kebenaran, semua akan bergantung pada cara mereka melaksanakan tugas pada akhirnya dan apakah mereka sudah benar-benar bertobat atau belum. Tuhan masih menanti dan mengamati orang-orang seperti itu. Adapun mereka yang memiliki kemanusiaan yang buruk dan tidak memiliki hati nurani serta nalar, juga mereka yang jelas-jelas jahat, Tuhan telah mengeluarkan putusan atas mereka dan menggolongkan mereka: Mereka harus disingkirkan sepenuhnya.

Selanjutnya, mari kita bersekutu tentang apa saja perwujudan dari pelaksanaan tugas dengan cara yang tidak memenuhi standar. Aku akan mempersekutukan satu contoh terlebih dahulu, dan engkau semua dapat menilai apakah orang ini melaksanakan tugasnya dengan cara yang memenuhi standar dan sesuai dengan tuntutan Tuhan. Ada seseorang yang dipilih menjadi pemimpin di gereja dan dijamu oleh suatu keluarga yang sebagian anggotanya percaya, di mana sebagian anggota keluarganya adalah orang percaya dan sebagian lainnya tidak. Namun, mereka semua mempunyai satu sifat khas, yaitu mereka sangat mahir membaca suasana hati dan menyanjung orang-orang yang berkuasa. Apa dampak yang tanpa sengaja ditimbulkan oleh sifat ini terhadap si pemimpin? (Sifat ini akan menimbulkan pencobaan.) Sifat ini menimbulkan pencobaan. Apakah ini suatu berkat atau kemalangan baginya? Masih belum diketahui apakah ini suatu berkat atau kemalangan; mari kita lanjutkan. Setelah menerima kedatangan si pemimpin, keluarga ini menghidangkan daging dan makanan enak setiap kali makan. Mengapa mereka menerima si pemimpin seperti ini? Apakah karena kasih? Akankah mereka menerima saudara-saudari seperti ini? Tentu saja tidak. Sementara si pemimpin di sana, mereka memasak daging untuknya setiap hari. Akhirnya, si pemimpin, yang senang dengan hidangannya, berkata kepada keluarga tersebut, “Seluruh keluargamu mengasihi Tuhan. Ibumu dapat memasuki kerajaan, begitu pun putramu, kau, dan istrimu. Di masa depan, seluruh keluargamu dapat memasuki kerajaan.” Mendengar ini, keluarga tersebut menjadi sangat gembira dan berpikir, “Seluruh keluarga kami dapat memasuki kerajaan, bahkan orang tidak percaya di antara kami pun bisa masuk. Tampaknya tidak sia-sia kami memberinya daging; kami harus terus menyajikan daging kepadanya.” Pada kenyataannya, keluarga ini tidak terlalu mengerti tentang apa yang dimaksud dengan masuk ke dalam kerajaan, tetapi mereka tahu bahwa itu adalah hal yang baik. Siapa di antara orang-orang yang percaya kepada Tuhan yang tidak ingin masuk ke dalam kerajaan surga dan menerima berkat? Mereka berpikir, “Selama si pemimpin berkata bahwa kami bisa masuk ke dalam kerajaan, berarti kami bisa, bukan? Perkataan pemimpin itu sifatnya final; bagaimanapun juga, dia mewakili Tuhan!” Setelah itu, makin sering si pemimpin berkata bahwa mereka bisa masuk ke dalam kerajaan, makin mewah makanan yang mereka sajikan kepadanya. Lambat laun, si pemimpin tidak lagi ingin mengunjungi keluarga lainnya karena mereka tidak memberinya hal-hal baik ini atau tidak menyanjungnya seperti ini. Tak lama kemudian, berat badan si pemimpin makin bertambah; kepalanya juga menjadi makin gemuk, dari “kepala manusia” menjadi “kepala babi”. Pada pertemuan rekan kerja, dia tampak mencolok. Tidak bertemu dengannya sebulan saja, berat badannya bertambah sangat banyak, sehingga mereka segera bertanya tentang pekerjaannya. Mereka mendapati masalah serius dan memangkasnya dengan tegas, menganalisis esensi masalahnya sebelum akhirnya memberhentikan pemimpin palsu ini. Penyelidikan lebih lanjut menyingkapkan lebih banyak masalah: Pemimpin palsu ini tidak melakukan pekerjaan nyata apa pun dan sangat menikmati manfaat dari statusnya setiap hari. Dia menyukai orang-orang yang menyanjungnya, mempromosikan mereka, dan menekan orang-orang yang tidak memberinya hadiah. Dia bahkan menuntut agar istrinya memberinya lebih banyak ayam untuk disantapnya. Jadi, bagaimana pendapatmu mengenai pelaksanaan tugas pemimpin palsu ini? Bagaimana sikapnya terhadap tugasnya? Dia sebenarnya tidak melakukan pekerjaannya; lebih tepatnya, dia pergi ke suatu tempat hanya untuk menjadi seorang pejabat. Kalau tidak, bagaimana mungkin berat badannya bisa bertambah sebanyak itu? Ada dua alasan untuk ini: Di satu sisi, dia sengaja memilih tuan rumah di mana dia bisa makan daging, tinggal di sana dan terus memanjakan diri; di sisi lain, dia jelas tidak memiliki rasa terbeban saat melaksanakan tugasnya, dan dia tidak menanggung kesukaran apa pun. Jika seorang pemimpin atau pekerja memiliki rasa terbeban, saat melihat beratnya beban kerja gereja dan banyaknya masalah yang harus segera diselesaikan, bukankah dia akan merasa tertekan dan khawatir? Kekhawatiran ini akan memicunya untuk bertindak; dia akan segera mulai mengatasi masalah ini, mengerahkan tenaga dan menanggung kesulitan. Secara fisik, berat badannya pasti akan turun; itu adalah hukum alam. Dalam keadaan apakah orang akan terus makan lebih banyak dan berat badannya bertambah? Hanya jika dia makan sepuas hati sepanjang hari dan tidak berfokus pada hal-hal lainnya, bebas dari beban, merasa tinggi dan angkuh, terputus dari komunitas dan tempat kerja, serta memanjakan diri dalam kenikmatan daging. Hanya dengan demikian, berat badan orang dapat terus bertambah, berubah dari “kepala manusia” menjadi “kepala babi” hanya dalam waktu sebulan. Jadi, seberapa baikkah pemimpin ini melaksanakan tugasnya? Natur perannya sebagai seorang pemimpin sudah berubah; bukan lagi tentang melaksanakan tugas tetapi tentang memanjakan diri dalam kenikmatan dan manfaat dari status. Dia bertindak seperti pejabat pemerintah. Tidak hanya melalaikan pekerjaan nyata, dia juga melakukan kejahatan. Jika orang lain tidak menyanjungnya atau memberinya makanan lezat, dia menekan mereka. Di samping itu, dia menghasut saudara-saudari untuk memangkas mereka bersamanya, yang akhirnya membangkitkan kemarahan orang banyak. Orang-orang mulai merasa muak dengan dirinya dan menjauhkan diri darinya. Kesampingkan alasan diberhentikannya dia, mari kita membahas apakah pelaksanaan tugasnya memenuhi standar atau tidak. Masalahnya yang paling serius adalah menikmati manfaat dari status dan tidak melakukan pekerjaan nyata. Dia tidak melayani umat pilihan Tuhan; dia bertindak kepada mereka seperti seorang pejabat dan sama sekali tidak melaksanakan tugasnya. Dalam pekerjaannya sebagai pemimpin, dia tidak menunjukkan sedikit pun pengabdian yang penuh dalam pelaksanaan tugasnya, apalagi mengabdikan hati dan tenaganya pada tugas itu. Dia hanya memberikan hati dan tenaganya untuk makan, minum, dan bersenang-senang. Dia memeras otak, memikirkan cara untuk menikmati manfaat dari statusnya, dan dia tidak mempersekutukan kebenaran kepada keluarga tuan rumah agar mereka tidak menjilat seperti ini. Selain itu, dia menipu mereka, mengatakan bahwa hanya dengan menjadi tuan rumah yang seperti itu, mereka akan dapat masuk ke dalam kerajaan dan mendapatkan upah. Bukankah ini melakukan kejahatan? Jika dia memperlakukan keluarga tuan rumahnya seperti ini, apa yang akan dia lakukan dalam pekerjaan gereja? Bagaimana dia akan memperlakukan umat pilihan Tuhan? Pastinya akan penuh dengan tipu muslihat dan sikap asal-asalan. Apakah orang ini benar-benar tahu apa itu tugas? Apakah dia tahu apa pekerjaan yang telah Tuhan percayakan kepadanya? Bagaimanakah anggapannya terhadap amanat ini? Dia menganggapnya sebagai modal dan dasar untuk menikmati manfaat dari statusnya, dan akibatnya, dia melakukan banyak kejahatan, mengganggu kehidupan bergereja dan merugikan jalan masuk kehidupan saudara-saudari. Pelaksanaan tugas yang seperti ini bukan hanya tidak memenuhi standar, melainkan juga sudah berubah menjadi melakukan perbuatan jahat. Jika orang sama sekali tidak memenuhi standar dalam melaksanakan tugas, dapatkah tugas itu diingat oleh Tuhan? (Tidak.) Jelas tidak bisa, dan ini sungguh menyedihkan. Sangat menyedihkan jika orang tidak memahami kebenaran. Apakah lebih menyedihkan jika orang memahami kebenaran tetapi tidak menerapkannya? (Ya.) Ini adalah Kasus Pertama, kasus “Kepala Manusia yang Berubah Menjadi Kepala Babi”. Kasus ini relatif sederhana: Ini menyangkut menikmati manfaat dari status, melaksanakan tugas tanpa sedikit pun pengabdian yang penuh, dan sama sekali tidak memiliki hati yang takut akan Tuhan. Pemimpin ini memperlakukan tugasnya yang diberikan oleh Tuhan sebagai modal untuk memanjakan diri dalam manfaat dari statusnya. Ini mudah dikenali. Ingatlah nama Kasus Pertama, supaya di kemudian hari engkau semua dapat membuat perbandingan, mengenali orang lain, dan memotivasi dirimu sendiri. Bagaimana pendapatmu mengenai kasus yang telah Kubicarakan ini? Apakah engkau membenci orang dan tindakan seperti itu? (Ya.) Jika engkau semua menerima amanat Tuhan, dapatkah engkau melakukan tindakan seperti itu? Jika engkau semua dapat lebih bernalar daripada pemimpin palsu itu dan cukup mampu mengendalikan diri, serta dapat memperjuangkan kebenaran, berarti masih ada harapan. Namun, jika engkau bisa menikmati saat makan dan minum serta menikmati manfaat dari status seperti dia, engkau akan disingkapkan dan disingkirkan; engkau akan sepenuhnya menjadi pemimpin palsu dan seseorang yang dibenci Tuhan. Sekarang engkau memiliki kemampuan membedakan dan memahami kebenaran. Sejauh mana engkau dapat mengendalikan dan menahan diri menentukan seberapa besar harapanmu untuk diselamatkan; semua itu berbanding lurus. Jika engkau tidak dapat menahan diri, dan terus bertindak sesuai dengan kesukaanmu sendiri, hidup dalam watak rusak dan memanjakan diri dalam manfaat dari status, merasa senang dan mabuk kepayang ketika orang lain menyanjungmu, tanpa merenungkan diri atau bertobat dengan sungguh-sungguh, berarti harapanmu untuk menerima keselamatan adalah nol.

Selanjutnya, mari kita membahas kasus lain. Dalam proses menyebarkan Injil, banyak orang di gereja pergi ke berbagai tempat untuk memberitakan Injil. Pekerjaan memberitakan Injil adalah tugas bagi setiap orang. Terlepas dari caramu memperlakukannya atau apakah engkau menganggap tugas ini baik atau tidak, secara umum, ini adalah amanat yang diberikan oleh Tuhan kepada manusia. Berbicara mengenai amanat Tuhan kepada manusia, ini menyangkut tanggung jawab dan juga tugas orang. Karena menyangkut tugas orang, amanat Tuhan juga menyangkut cara orang melaksanakan tugas mereka. Selama proses memberitakan Injil, ada orang-orang yang secara khusus mencari area dan keluarga yang kaya. Ketika melihat seseorang mengendarai mobil bagus atau tinggal di rumah yang besar, mereka merasa iri dan cemburu. Jika mereka mendapatkan keluarga yang menjamu mereka dengan baik, mereka berlama-lama di sana dan memendam hati yang serakah. Mereka berpikir bahwa karena mereka sudah berkontribusi dalam proses pemberitaan Injil, mereka seharusnya menikmati kasih karunia. Lalu, seperti apa jadinya pemberitaan Injil mereka? Yang mereka lakukan hanyalah memanjakan diri dalam kenikmatan daging, menukar jerih payah mereka dengan kenikmatan fisik, yang berarti menjual jerih payah mereka. Dua atau tiga tahun kemudian, mereka telah memperoleh banyak orang dengan memberitakan Injil di sana dan bahkan mendirikan sebuah gereja, dengan demikian mereka mengumpulkan sejumlah modal. Kemudian mereka mulai terlena, dan pada saat kembali ke kampung halaman “dengan mulia”, mereka tampak berseri-seri, praktis sudah menjadi orang yang trendi. Mereka membawa pulang peralatan rumah tangga serta produk-produk elektronik kelas atas, dan berdandan perlente dari ujung kepala hingga ujung kaki. Penduduk setempat tidak mengenali mereka lagi, berpikir bahwa mereka pasti mendadak mendapatkan banyak uang di suatu tempat. Bukankah ada masalah di sini? Sudah bertahun-tahun mereka menjadi orang percaya, selalu melaksanakan tugas mereka jauh dari rumah. Pada awalnya, tidak ada satu pun barang berharga di rumah mereka, tetapi sekarang mereka membawa pulang semua pakaian indah dan peralatan bagus yang diberikan orang-orang; mereka berbusana modis dan berperalatan lengkap. Mereka menganggap ini sebagai kasih karunia Tuhan. Namun, dari mana sebenarnya barang-barang itu berasal? Dapat dikatakan bahwa barang-barang itu adalah hasil pertukaran dengan upaya mereka memberitakan Injil. Ada orang-orang yang melihat mereka selama bertahun-tahun beriman kepada Tuhan dan bekerja keras dalam memberitakan Injil, jadi orang-orang itu memberikan beberapa barang bagus kepada mereka. Apakah “memberi” ini termasuk amal? Apakah ini merupakan bentuk belas kasihan? Jika mereka memperoleh barang-barang bagus ini karena memberitakan Injil, jika orang lain memberikannya kepada mereka karena sanjungan, pantaskah mereka menganggapnya sebagai kemurahan atau kasih karunia Tuhan? Terus terang saja, mereka memanfaatkan kesempatan memberitakan Injil untuk mendapatkan barang-barang ini. Jika mereka selalu meratapi kemiskinan mereka di hadapan orang lain, sembari juga mengatakan bahwa mereka suka barang ini atau itu, dan kemudian orang-orang dengan enggan memberikannya kepada mereka, bukankah itu seperti minta paksa atau pemerasan? Beberapa orang yang memberitakan Injil suka berkata kepada orang-orang, “Kami, pekerja penginjilan, adalah utusan tuhan, yang diutus oleh tuhan. Engkau semua menerima Injil tuhan dari kami. Betapa luar biasa berkat dan keuntungan yang kaudapatkan! Mengingat betapa kayanya engkau semua dan betapa besar kasih karunia tuhan yang sudah kaunikmati, bukankah seharusnya kau menunjukkan rasa syukur? Bukankah seharusnya kau membagikan sebagian dari barang-barangmu yang berlebih atau tidak terpakai kepada kami?” Setelah dibujuk seperti itu, karena malu, sebagian orang akhirnya menyerah, dan para pekerja penginjilan itu berpikir bahwa tindakan mereka dapat dibenarkan. Apakah orang-orang itu benar-benar memberikannya dengan sukarela? Terlepas dari apakah orang-orang itu memberikannya dengan sukarela atau tidak, apakah barang-barang ini patut diterima oleh para pekerja penginjilan itu? (Tidak.) Ada yang berdalih: “Mengapa aku tidak boleh menerimanya? Aku sudah bekerja keras mengabarkan Injil; bukankah menerima sedikit barang-barang ini adalah kasih karunia tuhan?” Apa yang kaulakukan ketika mengabarkan Injil? Apakah ini pekerjaanmu untuk mencari nafkah? Mengabarkan Injil bukanlah suatu transaksi; itu adalah tugasmu. Ketika engkau menuntut sesuatu dari orang, pada dasarnya engkau menuntut sesuatu dari Tuhan. Namun, karena engkau tidak dapat mencapai Tuhan dan tidak berani meminta kepada-Nya, engkau berkomunikasi dengan orang-orang, dan menyesatkan mereka dengan menyampaikan banyak teori rohani. Engkau merasa telah mendapatkan kebaikan dengan memperoleh beberapa orang dengan memberitakan Injil dan engkau berhak menerima sejumlah imbalan atas upayamu. Engkau beranggapan bahwa meminta uang secara langsung tidaklah baik, jadi engkau meminta barang, percaya bahwa dengan cara ini, upayamu tidak akan sia-sia. Apakah dengan cara ini engkau melaksanakan tugasmu? (Tidak.) Natur tindakanmu sudah berubah. Engkau telah mengubah pemberitaan Injil menjadi apa? Engkau sudah mengomersialkan Injil Tuhan, menukarkannya dengan materi. Perilaku macam apakah ini? (Oportunisme.) Ini adalah oportunisme? Apakah menyebutnya oportunisme menurunkan tingkat keparahannya? Bukankah itu sebenarnya berbuat jahat, bukankah itu adalah perbuatan jahat? (Ya.) Mengapa itu dianggap perbuatan jahat? Memberitakan Injil adalah melaksanakan tugas dan bersaksi bagi Tuhan; ketika bersaksi bagi Tuhan, engkau sekaligus membawa Injil kepada seseorang dan Tuhan memperoleh orang tersebut, dan dengan demikian engkau telah menyelesaikan misimu. Apa pun yang sepatutnya kauterima karena sudah menyelesaikan misimu, Tuhan akan memberikannya kepadamu; engkau tidak perlu meminta kepada siapa pun, dan tidak seorang pun mempunyai alasan untuk menukarkan amal dengan Injil ini. Injil Tuhan tak ternilai harganya, tak dapat dibeli dengan uang sebanyak apa pun, juga tak dapat ditukarkan dengan apa pun. Ketika engkau menggunakan pemberitaan Injil sebagai kesempatan untuk memperoleh keuntungan materiel, engkau kehilangan kesaksianmu; pendekatan ini menghujat Tuhan dan merupakan tanda penghinaan terhadap-Nya. Selain itu, apa natur dari membuat orang-orang berterima kasih kepadamu setelah engkau memberitakan Injil kepada mereka? Naturnya adalah mencuri kemuliaan Tuhan! Injil dan pekerjaan Tuhan bukanlah komoditas. Tuhan menganugerahkan Injil-Nya kepada manusia dengan cuma-cuma, gratis, dan tidak melibatkan transaksi apa pun. Namun, orang menjadikan Injil Tuhan sebagai komoditas untuk dijual kepada orang lain, dengan menuntut uang dan materi dari mereka. Ini tidak memberikan kesaksian dan mencemarkan nama Tuhan. Bukankah ini perbuatan jahat? (Ya.) Sungguh perbuatan jahat. Apakah ini pelaksanaan tugas yang memenuhi standar? (Bukan.) Apakah naturnya lebih parah daripada kasus yang baru saja kita bahas, “Kepala Manusia yang Berubah Menjadi Kepala Babi”? (Ya.) Bagian manakah yang parah? (Mencemarkan nama Tuhan Tuhan.) Ini mencemarkan nama Tuhan, menghujat Tuhan, dan mencuri kemuliaan Tuhan. Mengambil Injil Tuhan dan menjualnya kepada orang-orang, memperdagangkannya kepada mereka seolah-olah Injil Tuhan adalah suatu komoditas, dan kemudian menarik keuntungan secara berlebihan serta mencari keuntungan pribadi darinya. Makhluk macam apa yang akan melakukan hal seperti ini? Mereka adalah bandit dan orang jahat, yang berperilaku seperti Iblis! Jelas-jelas Tuhan-lah yang menciptakan langit, bumi, dan segala sesuatu, serta umat manusia, tetapi Iblis dan roh-roh jahat menyesatkan orang-orang dengan mengatakan bahwa merekalah yang menciptakan manusia, langit, dan bumi, membuat orang-orang menyembah mereka sebagai Tuhan dan Sang Pencipta. Bukankah ini mencuri kemuliaan Tuhan? Ini adalah dosa, ini adalah perbuatan jahat, ini melawan Tuhan. Apakah perilaku orang-orang menjual Injil sama dengan perilaku Iblis? (Ya.) Apa tujuan mereka menjual Injil? Untuk membuat orang lain menganggap mereka sebagai utusan Injil, seolah-olah Injil berasal dari mereka dan mereka mempunyai kuasa untuk mengambil keputusan. Bukankah ini mencuri kemuliaan Tuhan? (Ya.) Dosa macam apa yang telah dilakukan dengan mencuri kemuliaan Tuhan? Apa naturnya? Ini adalah perbuatan jahat melawan Tuhan; ini adalah perilaku yang menghujat Tuhan. Apakah memberitakan Injil dengan cara ini masih dianggap sebagai melaksanakan tugas? Ini sepenuhnya berbuat jahat; ini melawan Tuhan. Memberitakan Injil seperti ini tidak memberikan kesaksian bagi Tuhan sama sekali, jadi ini bukanlah pelaksanaan tugas; ini murni berbuat jahat. Ada orang-orang yang berkata: “Memberitakan Injil adalah pekerjaan yang berat, jadi adil jika mereka mendapatkan barang-barang bagus. Apa masalahnya? Ini tidak dianggap sebagai sesuatu yang salah di kalangan orang-orang tidak percaya.” Apakah pernyataan ini benar? Itu tergantung pada apa niatmu, apa yang kaudambakan, dan apa natur di baliknya. Jika engkau melakukannya demi keuntungan pribadi, yang kaujual adalah Injil Tuhan serta kebenaran, dan yang pada akhirnya kaudapatkan adalah keuntungan pribadi. Itu benar-benar perbuatan jahat. Apakah berlebihan jika mengelompokkannya sebagai perbuatan jahat? (Tidak.) Itu tidak berlebihan sedikit pun. Ketika seseorang sudah menerima tugas dan melaksanakannya, tetapi kemudian konsekuensi seperti itu muncul, siapa yang harus disalahkan? (Orang itu sendiri.) Dia hanya bisa menyalahkan dirinya sendiri. Lalu bagaimana konsekuensi ini muncul? Ini berhubungan langsung dengan natur jahat orang. Ada orang-orang yang tidak mengejar kebenaran, tetapi mereka punya rasa malu, integritas, dan hati nurani, sehingga mereka tidak akan melakukan hal seperti itu. Jika seseorang benar-benar bertindak demikian, itu menunjukkan bahwa orang tersebut tidak memiliki kemanusiaan; dia serakah dan memiliki watak yang kejam. Ini bukan hanya membuatnya gagal melaksanakan tugasnya dengan cara yang memenuhi standar, melainkan juga benar-benar mengubah tindakannya menjadi perbuatan jahat. Ada orang-orang yang berkata: “Bagaimana ini dapat dikelompokkan sebagai perbuatan jahat? Mereka telah berhasil memperoleh banyak orang dengan memberitakan Injil. Karena mereka sudah mencapai hasil yang jelas dalam memberitakan Injil, perilaku mereka tidak dapat digolongkan sebagai melakukan kejahatan, bukan?” Apakah pernyataan ini benar? (Tidak.) Mengapa tidak benar? Memberitakan Injil adalah tugas mereka, tanggung jawab mereka. Apa niat dan tujuan di balik tugas mereka? Prinsip-prinsip apa yang membimbing mereka dalam melaksanakan tugas? Apakah mereka bertanggung jawab dalam bertindak? Berdasarkan faktor-faktor ini, kita dapat menentukan apakah orang itu melaksanakan tugasnya atau melakukan kejahatan. Meski mereka sudah melaksanakan tugas, titik awal pelaksanaannya salah; mereka tidak bertindak sesuai dengan prinsip dan sudah melakukan banyak perbuatan jahat. Tidak ada sedikit pun perwujudan dari penerapan kebenaran. Apa esensi dari pemberitaan Injil seperti ini? (Menjual Injil.) Sebaiknya disebut apakah kasus ini? Kasus “Menjual Injil”. Dengan mendengar namanya saja, engkau tahu bahwa natur dari masalah ini sangat serius. Bagaimana orang bisa menjual Injil Tuhan? Natur dari masalah menjual Injil ini sangat serius. Jadi, setiap kali menjual Injil disinggung, tidakkah seharusnya orang tahu apa masalahnya, bagaimana keadaan, perilaku, dan metodenya? Ini adalah Kasus Kedua, dan naturnya lebih serius dibandingkan kasus sebelumnya.

Kasus berikut juga merupakan salah satu kasus yang terjadi selama proses pemberitaan Injil. Di masa lalu, rumah Tuhan telah menetapkan prinsip dan metode pemberitaan Injil, termasuk metode yang menyangkut menunjukkan kasih dan menjalin pertemanan. Ini memungkinkan sebagian orang menemukan celah untuk dimanfaatkan. Orang-orang seperti apa yang memanfaatkan celah ini? Orang-orang dengan natur jahat yang tidak mencintai kebenaran. Dalam proses pemberitaan Injil, memang ada orang-orang jahat yang memanfaatkan kesempatan ini untuk menemukan pasangan dan terlibat dalam hubungan yang romantis dan intim. Ketika hal seperti ini terjadi, mereka menganggap bahwa ada alasan di baliknya, padahal sesungguhnya individu-individu jahat dari Iblis inilah yang sedang memanfaatkan celah. Mereka menggunakan kesempatan memberitakan Injil untuk berhubungan dengan lawan jenis; ketika menemukan orang yang cocok atau mereka sukai, orang-orang ini melakukan segala daya upaya agar mendapat kesempatan untuk berinteraksi dan memikatnya. Dari luar, mereka tampak memberitakan Injil demi memperoleh orang, padahal kenyataannya, mereka melakukan itu demi memuaskan nafsu pribadi. Mereka melakukan semua ini dengan kedok memberitakan Injil, menyebarkan pekerjaan Tuhan, bersaksi bagi Tuhan, membaktikan diri kepada Tuhan, dan juga melaksanakan tugas mereka. Tidak seorang pun melakukannya secara tidak sengaja; sebenarnya, mereka sadar sepenuhnya tetapi tetap berpura-pura bingung. Ketika melakukan hal-hal ini, setiap orang tahu di dalam hatinya bahwa ini adalah dosa, dibenci Tuhan, dan tidak diizinkan Tuhan, tetapi mereka tidak dapat mengendalikan nafsu kedagingan mereka, dan mereka berusaha keras mencari alasan dan pembenaran diri atas dosa yang mereka lakukan. Dapatkah ini menutupi masalah mereka sendiri? Jika engkau melakukan dosa seperti itu sekali atau dua kali dan kemudian bertobat, Tuhan mungkin masih mengampunimu, tetapi jika engkau terus menolak untuk berubah, engkau dalam bahaya. Ada orang-orang yang mungkin merasa agak gelisah setiap kali melakukan dosa seperti itu, mereka bertanya-tanya, “Dapatkah aku diselamatkan jika bertindak seperti ini?” Namun kemudian mereka berpikir, “Ini bukanlah kejahatan besar; paling-paling ini hanyalah perwujudan dari kerusakan. Aku tidak akan melakukannya lagi; itu tidak akan mempengaruhi kesudahan dan tempat tujuanku.” Apakah bersikap seperti ini saat melakukan pelanggaran merupakan bentuk pertobatan sejati? Jika bahkan tidak ada penyesalan di hati mereka, bukankah mereka akan terus mengulanginya? Menurut-Ku itu sangat berisiko. Dapatkah orang seperti itu melaksanakan tugas dengan cara yang memenuhi standar? Dalam pelaksanaan tugas mereka, masih ada unsur-unsur “pekerjaan untuk pribadi”; mereka mencampuradukkan “pekerjaan untuk orang banyak dan pribadi”, yang merupakan ketidakmurnian yang luar biasa! Ini pasti menyinggung watak Tuhan. Orang-orang ini tidak dapat dianggap “memenuhi standar” dalam melaksanakan tugas mereka; ini lebih serius daripada meminta barang atau menjual Injil. Mengapa ini lebih serius? Ini menjijikkan; ini adalah transaksi daging dan nafsu. Jadi, apa natur dari masalah ini? Dengan sengaja berbuat dosa meski mengetahui jalan yang benar. Kata “dengan sengaja” mengubah natur masalahnya. Sebenarnya, mereka tahu bahwa aturan dan prinsip dalam pengaturan kerja dirancang agar orang menerapkan kebijaksanaan dan mencegah Iblis mengendalikan mereka. Tujuannya adalah membawa orang-orang ke hadirat Tuhan, tetapi mereka memanfaatkan celah dan kesempatan untuk melampiaskan nafsu jahat mereka dengan bebas; ini disebut berbuat dosa dengan sengaja. Apa yang dikatakan Alkitab mengenai hal ini? (“Karena jika kita dengan sengaja berbuat dosa setelah menerima pengetahuan kebenaran, maka tidak ada lagi korban untuk menghapus dosa itu” (Ibrani 10:26).) Bahkan jika korban penghapus dosa di kayu salib tidak lagi tersedia, apakah orang-orang seperti ini masih ada kaitannya dengan keselamatan? Itu tergantung pada situasinya. Ada orang-orang yang bertindak karena keharusan, atau mencela diri sendiri di dalam hati, tetapi mereka terpaksa bertindak demikian karena keadaan pada saat itu. Jika mereka tidak terlalu sering bertindak demikian, tidak lebih dari tiga kali, mereka dapat dimaafkan. Apa artinya mereka dapat dimaafkan? Artinya, pada pelanggaran pertama, jika mereka dapat menyadarinya, mencari kebenaran, menunjukkan tanda-tanda penyesalan, dan berbalik tanpa melakukan pelanggaran lagi, sementara meminta untuk melaksanakan tugasnya, mereka dapat diberi kesempatan untuk menebus dosa mereka. Masih ada harapan untuk keselamatan dalam kasus-kasus seperti itu, tetapi seberapa besar harapan itu tergantung pada pengejaran individu. Tidak seorang pun dapat memberikan penilaian yang pasti untukmu, tidak seorang pun dapat memberimu jaminan; itu terutama tergantung pada pengejaranmu sendiri. Aku tidak akan menjanjikan apa pun kepadamu, dengan mengatakan bahwa selama engkau tidak melakukan dosa ini lagi, engkau pasti akan diselamatkan; Aku tidak akan menjanjikan itu karena Aku tidak tahu seperti apa pelaksanaan tugasmu di masa mendatang. Jika engkau melampaui jumlah pengampunan yang mungkin diberikan, engkau berulang kali menolak untuk berubah, dan engkau tidak melakukan perbuatan baik selama mengabarkan Injil yang dapat mengimbangi perbuatan jahatmu, engkau benar-benar sudah tamat. Engkau sudah melakukan begitu banyak kejahatan tanpa sedikit pun berbuat baik; engkau mengabarkan Injil hanya untuk terlibat secara sembrono dalam hubungan yang intim, tidak melaksanakan tugasmu dengan baik. Ini tidak ada hubungannya dengan pelaksanaan tugasmu. Ini bukan lagi masalah ada atau tidaknya korban penghapus dosa. Seharusnya digolongkan sebagai apakah orang-orang semacam itu? Mereka harus digolongkan sebagai setan kotor dan roh jahat. Mereka bukanlah manusia normal. Mereka tidak hanya berbuat dosa; mereka tidak ada hubungannya dengan pelaksanaan tugas mereka. Apakah masih ada harapan bagi mereka untuk diselamatkan? Tidak, tidak ada. Orang-orang seperti itu sudah diusir dari rumah Tuhan; mereka telah disingkirkan, dan Tuhan tidak akan menyelamatkan mereka. Apa yang mereka lakukan dan cara mereka berperilaku bukan hanya tidak berhubungan dengan tugas mereka; itu bahkan tidak dapat dianggap sebagai masalah pelaksanaan tugas yang memenuhi standar. Hasil akhir dan kesudahan bagi orang-orang seperti itu akan ditentukan berdasarkan penggolongan mereka. Bukankah kasus ini cukup menjijikkan? Naturnya bahkan lebih parah dibandingkan kasus kedua yang baru saja kita bahas. Di antara orang-orang seperti itu, ada beberapa orang yang natur kasusnya lebih parah. Dapatkah mereka berbalik? Dapatkah mereka memiliki hati yang bertobat, berhenti melakukan hal seperti itu, dan tetap berjerih payah dengan memberitakan Injil di rumah Tuhan? Apakah ada orang seperti ini? (Tidak.) Dapatkah mereka berjerih payah dengan sukarela? (Tidak.) Sebenarnya, beberapa dari mereka telah memperoleh beberapa orang selama memberitakan Injil. Namun sekarang, seperti apakah semua pekerjaan yang sudah mereka lakukan ini? Itu sama seperti berjerih payah, bukan melaksanakan tugas. Sebenarnya, orang-orang ini bukannya tidak berupaya, melainkan jalan yang mereka tempuh sudah menentukan nasib dan kesudahan mereka. Di antara mereka yang juga memberitakan Injil, apakah masing-masing dari mereka akan menghadapi pencobaan seperti itu? Dapat dikatakan bahwa setiap orang akan menghadapi pencobaan seperti itu pada tingkat yang berbeda-beda dalam situasi yang berbeda-beda, tetapi apakah itu berarti bahwa masing-masing dari mereka akan terjerumus ke dalam pencobaan dan berbuat dosa? (Tidak.) Tidak semua orang dapat berbuat dosa, tidak semua orang dapat melakukan hal seperti itu. Ini mengutuk mereka yang melakukan hal semacam ini, dan dengan demikian mereka disingkapkan. Ini menunjukkan bahwa ada yang salah dengan watak dan kemanusiaan mereka. Siapa yang dapat mereka salahkan karena mendapatkan kesudahan yang seperti itu? (Diri mereka sendiri.) Mereka hanya bisa menyalahkan diri mereka sendiri, tidak ada yang lain.

Selama memberitakan Injil, ada orang-orang yang, apa pun pelanggaran yang mereka lakukan, tidak pernah mencari kebenaran untuk mengatasinya, tidak berdoa kepada Tuhan, dan tidak pernah merenungkan diri, yang menunjukkan bahwa mereka bersikukuh tidak mau bertobat. Pada akhirnya, orang-orang ini disingkirkan. Aku pernah mendengar tentang seseorang yang, ketika memberitakan Injil, menguasai seorang wanita dan bahkan tidak mengizinkannya untuk mencari pasangan dan menikah; natur dari kasus ini sangat parah. Orang macam apakah ini? (Orang jahat.) Bolehkah individu yang jahat seperti itu tinggal di rumah Tuhan? (Tidak.) Rumah Tuhan tidak punya tempat untuk para tiran seperti itu; mereka membawa penghinaan terhadap Tuhan! Dengan melakukan hal seperti itu, mereka memengaruhi persepsi orang yang tak terhitung jumlahnya tentang Tuhan dan menyebabkan begitu banyak orang salah paham terhadap-Nya! Orang akan berkata, “Bagaimana bisa orang yang percaya kepada Tuhan melakukan hal seperti itu?” Ini saja sudah merupakan membawa penghinaan terhadap Tuhan. Jika gereja tidak mengusir dan menangani individu-individu seperti itu, tetapi membiarkan mereka terus memberitakan Injil dan memberi mereka kesempatan untuk bertobat, itu benar-benar salah. Ini bukanlah pelanggaran pertamanya; natur perilakunya sangat parah, dan dia harus langsung diusir. Jika tidak, itu akan membawa penghinaan terhadap Tuhan dan memberikan celah kepada Iblis untuk menghakimi dan mengutuk rumah Tuhan. Agar Iblis tidak berkesempatan untuk memperoleh celah, orang-orang yang terbiasa berbuat cabul harus diusir dari gereja. Orang-orang seperti itu adalah roh-roh cabul yang telah membawa penghinaan terhadap Tuhan, dan Tuhan benar-benar tidak akan menyelamatkan mereka. Betapa pun efektifnya pengabaran Injil mereka atau betapa pun banyaknya orang yang sudah mereka peroleh, jika mereka tidak menempuh jalan yang benar, mereka sudah menghancurkan dan kehilangan diri mereka sendiri. Orang-orang seperti itu tidak boleh ada di dalam rumah Tuhan; mereka adalah target untuk dibuang. Jadi, apakah perbuatan mereka dianggap sebagai pelaksanaan tugas? Tidak, semua pengorbanan mereka sudah dihapus sepenuhnya di mata Tuhan dan tidak akan diingat oleh-Nya. Bukan hanya tidak ada yang memenuhi standar dalam pengorbanan mereka, tetapi natur pelaksanaan tugas mereka sudah berubah menjadi melakukan kejahatan. Bagaimana Tuhan menangani orang-orang yang melakukan kejahatan? Dia membuang mereka. Apa yang dimaksud dengan dibuang? Artinya, mereka dikeluarkan dari antara orang-orang yang telah dipilih dan disiapkan Tuhan untuk diselamatkan. Mereka tidak termasuk di antaranya. Sebaliknya, mereka dikelompokkan ke dalam roh jahat, setan kotor, dan orang yang tidak diselamatkan. Seberapa besar kesempatan mereka untuk memperoleh keselamatan? (Nol.) Meski mereka melaksanakan tugas dan mengikuti Tuhan juga, pada akhirnya jenis orang seperti ini mencapai titik ini dan disingkirkan. Jadi, ini adalah jenis orang yang lain. Apakah natur kasus ini lebih serius dibandingkan kasus sebelumnya? (Ya.) Ini bahkan lebih serius dan ditargetkan. Kasus ini harus digabungkan dengan kasus ketiga; ini digolongkan dalam kelompok kasus khusus dan khas pada contoh ketiga, dan ini ditargetkan. Sebaiknya kasus ini kita namakan apa? Mari kita namakan “Orang-Orang Jahat Akan Disingkirkan”. Pelaksanaan tugas tiga jenis orang dalam ketiga kasus ini pada dasarnya sama dengan berjerih payah tanpa hasil. Apa artinya berjerih payah tanpa hasil? Artinya, mereka mengubah tugas mereka menjadi sekadar berjerih payah, dan meski begitu, mereka tidak berjerih payah dengan baik atau melaksanakan tugas mereka dengan benar. Mereka tidak memperlakukan tugas mereka sebagai tugas, dan bahkan melakukan berbagai kesalahan serta perbuatan jahat dan pada akhirnya disingkirkan, tanpa mendapatkan kesudahan yang baik. Natur dari ketiga kasus ini sangat serius.

Ada kasus lainnya, dan naturnya juga cukup parah. Ada seseorang yang telah melaksanakan pekerjaan selama bertahun-tahun, dan dari luar, dia tampak mengejar kebenaran serta dengan sungguh-sungguh mengorbankan diri untuk Tuhan. Dia meninggalkan perkawinan dan keluarganya, serta karier dan masa depannya, dia pergi ke berbagai tempat untuk melaksanakan tugasnya, dan juga melakukan pekerjaan remeh. Namun dalam proses melaksanakan tugas, dia memahami sedikit saja kebenaran karena dia tidak benar-benar mengejar kebenaran, dan dia beranggapan bahwa dia melakukannya dengan baik hanya karena dia dapat berbicara tentang beberapa kata dan doktrin. Yang lebih serius adalah orang ini tidak menerapkan kebenaran sama sekali. Jadi, pelaksanaan tugasnya sekadar mengkhotbahkan beberapa doktrin dan mengikuti peraturan, biasa berperilaku baik terhadap sesama dan tidak menyinggung siapa pun. Adapun bagaimana cara melaksanakan pekerjaan gereja dan masalah apa yang masih ada, dia tidak memperhatikan, tidak berupaya, dan tidak mencari kebenaran untuk mengatasi masalah-masalah tersebut. Singkatnya, sikapnya terhadap pekerjaan adalah dangkal dan acuh tak acuh; kelihatannya dia tidak bermalas-malasan, tetapi dia juga tidak berlelah-lelah. Dia tidak terlihat bertindak asal-asalan, tetapi hasil pekerjaannya tidak terlalu bagus. Dalam suatu kejadian tertentu, karena kelalaian dan sikapnya yang asal-asalan, dia mengakibatkan hilangnya uang persembahan untuk Tuhan sebesar lebih dari 10 juta RMB. Seberapa banyak 10 juta RMB itu? Saat mendengar nominal ini, orang-orang kebanyakan akan menganggapnya sebagai nominal yang sangat besar. Mereka akan ternganga tak percaya dan nyaris tak berani memikirkannya, karena mereka belum pernah melihat uang sebanyak itu seumur hidup mereka. Namun, setelah menyebabkan hilangnya uang persembahan untuk Tuhan sebesar lebih dari 10 juta RMB, “saudara tua” ini tidak menyesal, tidak ada tanda-tanda pertobatan, dan tidak merasa sedih. Saat gereja mengusirnya, dia masih mengeluh. Makhluk macam apa yang akan melakukan hal ini? Mari kita bahas dua pokok masalah. Pertama, sejumlah uang ini hilang saat engkau sedang bekerja, dan kesalahan siapa pun itu, engkaulah yang bertanggung jawab. Engkau bertanggung jawab untuk menjaganya, tetapi engkau gagal melakukannya. Ini adalah kelalaian terhadap tanggung jawab, karena ini bukanlah uang manusia; ini adalah persembahan, dan orang harus memperlakukannya dengan penuh kesetiaan. Jika persembahan itu hilang, bagaimana seharusnya orang memikirkannya? Bahkan kematian tidak akan cukup untuk menebusnya! Berapa harga nyawa manusia? Jika kerugiannya terlalu besar, bahkan menyerahkan nyawa seseorang pun tidak akan cukup untuk menggantinya! Kuncinya adalah natur dari masalah ini terlalu parah. “Saudara tua” ini tidak menganggap serius hilangnya uang persembahan yang sangat banyak itu; orang ini terlalu menjijikkan! Kehilangan persembahan sebesar lebih dari 10 juta RMB sama seperti kehilangan 100 atau sekian RMB baginya; dia tidak melaporkannya sama sekali kepada Yang di Atas, sama sekali tidak menyesali masalah ini, dan tidak berkata kepada orang-orang di sekitarnya, “Mari kita analisis bagaimana uang ini bisa hilang dan apa yang harus kita lakukan. Haruskah kita menggantinya atau mencari solusi yang lain? Atau mungkin kita harus memberitahu Yang di Atas, mengakui tanggung jawab dan mengundurkan diri, serta berdoa kepada Tuhan untuk mengakui dosa-dosa kita?” Dia bahkan tidak memiliki sikap ini; apakah ini menjijikkan? (Ya.) Ini semua terlalu menjijikkan! Kapasitasnya untuk melakukan perbuatan jahat yang begitu besar memperlihatkan sikapnya terhadap tugasnya dan terhadap Tuhan. Kedua, setelah diusir, bukan hanya tidak terima, tidak mengakui dosanya, dan tidak bertobat, melainkan dia malah mengeluh. Orang seperti ini benar-benar tidak bernalar. Coba pikirkan apa yang mungkin dia keluhkan. Dia mengeluh, “Aku sudah percaya kepada tuhan selama lebih dari 20 tahun, aku belum pernah menikah, aku telah menyerahkan begitu banyak hal, menanggung begitu banyak penderitaan, dan sekarang mereka mengusirku, menolakku. Aku akan mencari tempatku sendiri!” Tidak lama kemudian, dia menikah. Katakan kepada-Ku, jika orang pada umumnya—yang memiliki hati nurani dan kemanusiaan—memiliki sedikit hati nurani, akankah dia menikah secepat itu? Akankah dia tertarik melakukannya? Umumnya, orang yang memiliki bahkan sedikit hati nurani dan kemanusiaan, ketika diperhadapkan pada masalah yang serius seperti itu, akan merenungkan kematian, seraya berpikir, “Hidupku sudah berakhir, bagaimana aku bisa melakukan tindakan seperti itu setelah percaya kepada Tuhan selama lebih dari 20 tahun? Aku hanya bisa menyalahkan diriku sendiri dan aku pantas diusir! Jangankan 10 juta, mengganti satu juta saja aku tidak mampu. Sekalipun aku dijual, aku tidak akan bisa menebusnya, hidupku sama sekali tidak berharga!” Mengapa engkau tetap melakukannya padahal engkau tahu bahwa engkau tidak akan mampu menggantinya? Tidak tahukah engkau bahwa uang itu adalah persembahan bagi Tuhan? Uang itu bukanlah uangmu; tanggung jawabmu adalah menjaganya. Itu bukanlah sesuatu yang tidak ada hubungannya denganmu; itu adalah sesuatu yang harus kaujaga. Itu adalah hal yang terpenting, dan kecerobohanmu merupakan kelalaian dalam tanggung jawab. Setelah menghilangkannya, tentu saja engkau tidak boleh melalaikan tanggung jawab atasnya. Sebagai seseorang yang percaya kepada Tuhan, bukankah engkau mempunyai kewajiban dan tanggung jawab untuk menjaga persembahan ini agar tidak terjadi kemalangan? Bukankah engkau seharusnya meminimalkan risiko terjadinya kesalahan? Jika engkau bahkan tidak dapat melakukan itu, siapakah dirimu? Bukankah engkau setan yang hidup? (Ya.) Itu benar-benar menjijikkan dan tidak berkemanusiaan! Terlebih lagi, setelah diusir, dia tidak hanya berhenti percaya kepada Tuhan dan menikah, tetapi dia juga mengganggu orang-orang percaya di keluarganya. Natur dari hal ini bahkan lebih serius. Dia telah melaksanakan tugasnya selama bertahun-tahun, meninggalkan banyak hal, melakukan banyak pengorbanan, melaksanakan banyak pekerjaan, mengambil risiko, dan menjalani masa hukuman di penjara. Namun, faktor-faktor eksternal ini tidak menentukan nasib orang. Apa yang menentukannya? Jalan yang orang pilih. Seandainya dia menempuh jalan mengejar kebenaran, dia tidak akan berakhir seperti ini dan tidak akan menyebabkan kerugian yang besar seperti itu bagi rumah Tuhan. Kemalangan yang sangat besar seperti itu sudah pasti bukanlah suatu hal yang terjadi secara kebetulan; itu berkaitan langsung dengan karakternya dan jalan yang dipilihnya. Apakah menurutmu Tuhan mengetahui jalan yang ditempuhnya? (Ya.) Tuhan mengetahuinya. Jadi, apakah kejadian ini dimaksudkan untuk menyingkapkannya atau menyingkirkannya? Untuk menyingkapkan dan juga menyingkirkannya. Dari sudut pandang manusia, dia tampak melaksanakan tugasnya dengan baik, dengan penuh pengabdian, pengorbanan, kesediaan untuk membayar harga, dan kemampuan untuk menanggung kesukaran. Lalu, mengapa Tuhan melakukan sesuatu yang seperti ini kepadanya? Mengapa Tuhan menyingkapkannya? Apa yang ingin disingkapkan? Apakah hanya untuk menyingkapkan kesudahannya? Tidak, itu dimaksudkan untuk menyingkapkan iman, kemanusiaan, esensi dan naturnya. Semua ini sekarang sudah disingkapkan. Mungkinkah Tuhan masih menyelamatkan orang seperti itu? Apakah Tuhan masih menaruh secercah harapan kepadanya? Tuhan sama sekali tidak menaruh harapan kepada orang seperti itu. Apakah Tuhan masih mempunyai kasih atau belas kasihan yang tersisa untuknya? Sama sekali tidak. Ada orang-orang yang mungkin berkata: “Jika Tuhan tidak memiliki kasih atau belas kasihan untuknya, apakah yang tersisa hanyalah kebenaran, kemegahan, dan kemurkaan?” Benar. Orang jahat seperti itu tidak lagi membutuhkan kasih atau belas kasihan, itu tidak dibutuhkan lagi, karena dia sudah sangat menyinggung watak Tuhan. Yang tersisa dari Tuhan untuknya hanyalah kebenaran, kemegahan, dan kemurkaan. Kesudahannya tidak ada hubungannya dengan pekerjaan pengelolaan Tuhan, sama sekali tidak ada hubungannya dengan pekerjaan Tuhan untuk menyelamatkan umat manusia; dia sudah disingkirkan dan dikeluarkan. Oleh karenanya, di mana pun orang itu berada sekarang, di mata Tuhan, dia hanyalah orang mati yang hidup, mayat berjalan yang tinggal di antara setan-setan najis dan roh-roh jahat, di antara mereka yang berwajah manusia tetapi berhati binatang dan merupakan binatang yang berpakaian manusia. Inilah kualitasnya, dan dia sudah dibuang dari pandangan Sang Pencipta. Mengingat kesudahannya dan sikap akhirnya terhadap peristiwa besar ini yang terjadi dalam hidupnya, apakah pelaksanaan tugasnya selama ini ada hubungannya dengan frasa “memenuhi standar”? (Tidak.) Bagaimana engkau tahu bahwa pelaksanaan tugasnya tidak memenuhi standar bahkan sebelum peristiwa ini terjadi? Apakah melalui penilaian dan dugaan, ataukah engkau melakukan evaluasi ini dengan mengamati esensinya? (Dengan mengamati esensinya.) Benar. Contohnya adalah Paulus. Andai saja dia mengejar kebenaran, andai saja dia bisa berusaha untuk disempurnakan seperti Petrus, dia tidak akan mengucapkan kata-kata hujatan seperti itu. Setiap kesudahan ada penyebabnya; kesudahan yang dialami orang ini mempunyai alasan yang mendasarinya. Dari kenyataan bahwa orang ini bisa mencapai titik ini sekarang, dan dari sikapnya terhadap Tuhan, sikapnya terhadap persembahan, dan sikapnya terhadap perbuatan jahatnya sendiri, itu sudah cukup untuk membuat orang melihat dengan jelas jalan apa yang dia tempuh dan seperti apa imannya yang sesungguhnya kepada Tuhan. Ini sepenuhnya menyingkapkan esensinya serta jalan yang dia tempuh. Jika dia menempuh jalan mengejar kebenaran, jalan takut akan Tuhan dan menjauhi kejahatan, dan jika dia dapat dengan sungguh-sungguh memperlakukan tugasnya sebagai tanggung jawab serta kewajibannya, bagaimana dia akan menangani situasi ini ketika kemalangan itu terjadi tanpa bisa dihindari? Dia pasti tidak akan bersikap seperti sekarang, yaitu menentang dan mengeluh. Sisi setannya telah disingkapkan; esensi natur di lubuk jiwanya telah disingkapkan sepenuhnya. Dia bukanlah manusia, dia itu setan. Jika dia manusia, dia tidak akan berakhir seperti ini setelah lebih dari 20 tahun percaya kepada Tuhan. Jika dia manusia, berapa besar penyesalan yang akan dia rasakan atas hilangnya persembahan yang besar itu? Berapa banyak air mata yang akan dia cucurkan? Betapa besar ketakutannya? Dia pasti akan merasa bertanggung jawab dan bersalah atas dosa yang mengerikan itu, percaya bahwa dirinya tidak dapat diampuni, dan merasa harus bertobat serta mengakui dosa-dosanya kepada Tuhan. Setidaknya, sekalipun gereja mengusirnya, dia tidak akan berhenti percaya, juga tidak akan mengkhianati Tuhan, apalagi mengganggu iman keluarganya kepada Tuhan. Apa yang dapat kita mengerti dari berbagai perilaku yang selanjutnya diperlihatkan oleh orang ini? Dia adalah pengikut yang bukan orang percaya yang tidak mencintai kebenaran, dan kemanusiaannya juga berniat buruk. Ini adalah kasus keempat. Bagaimana seharusnya kita menamai kasus ini? (“Kasus Kehilangan Sepuluh Juta dalam Persembahan.”) Kita harus menambahkan reaksinya di sana dan menamakan kasus ini “Hilangnya Persembahan Sebesar Sepuluh Juta Tanpa Tanda Pertobatan”. Bukankah nama itu lebih baik? Nama itu berfungsi sebagai peringatan untuk orang lain; setidaknya, nama itu membuat orang menyadari di mana letak parahnya tindakan orang tersebut.

Terjadinya semua peristiwa tersebut, berbagai perilaku yang ditampilkan oleh orang-orang tersebut, serta sikap mereka terhadap Tuhan setelah peristiwa itu terjadi, semuanya muncul dan terungkap dalam proses pelaksanaan tugas. Oleh karena itu, sampai batas tertentu, jalan yang ditempuh orang dalam percaya kepada Tuhan dan kesudahan orang pada akhirnya berkaitan erat dengan pelaksanaan tugasnya; bahkan dapat dikatakan berkaitan langsung. Topik pelaksanaan tugas harus menjadi subjek tetap, begitu pula dengan kebenaran mengenai aspek ini. Ini adalah kebenaran paling mendasar yang harus dipahami orang, dan merupakan topik yang harus terus dibahas dalam proses pertumbuhan hidup dan kepercayaan manusia kepada Tuhan. Hal ini karena pelaksanaan tugas melekat erat dengan perubahan watak manusia, jalan masuk kehidupan, dan jenis jalan yang mereka tempuh serta jenis kesudahan yang pada akhirnya mereka peroleh. Hari ini, kita sudah secara luas mempersekutukan pelaksanaan tugas dan juga beberapa kasus. Tujuan utamanya adalah agar engkau semua mengerti bagaimana melaksanakan tugasmu dengan cara yang diperkenan Tuhan, apa konsekuensinya jika engkau melakukan kejahatan, dan pentingnya pelaksanaan tugas dengan cara yang memenuhi standar. Peristiwa dalam kasus-kasus ini menjadi makin parah dan makin mengerikan, tetapi Aku tidak mereka-reka. Itu benar-benar terjadi di kalangan orang-orang yang percaya kepada Tuhan dan orang-orang yang melaksanakan tugasnya. Apa artinya? Ada orang-orang yang berkata: “Eh, tidak ada masalah jika kita tidak melaksanakan tugas kita, tetapi masalah selalu muncul saat kita melaksanakan tugas. Jadi, bolehkah kalau kita tidak usah melaksanakan tugas kita?” Bagaimana jalan pikiran ini? Bukankah ini seperti berhenti makan karena takut tersedak? Bukankah ini bodoh? Engkau harus belajar mencari kebenaran untuk mengatasi masalah ini; ini adalah sikap proaktif dan sejenis sikap yang seharusnya dimiliki orang yang normal. Jika engkau takut kalau-kalau muncul masalah saat sedang melaksanakan tugas yang akan membuatmu dihukum, diusir, disingkirkan, atau dibuang, dan akhirnya kehilangan harapan untuk memperoleh keselamatan, dan engkau berhenti melaksanakan tugasmu atau menggunakan pendekatan yang negatif dan berlawanan terhadapnya, sikap macam apa itu? (Sikap yang buruk.) Ada orang-orang lain yang berkata: “Kemanusiaan kita terlalu buruk untuk dapat melaksanakan tugas, jadi mengapa kita tidak berpuas diri dengan berjerih payah saja? Tuhan tidak memberikan tuntutan yang tinggi kepada orang-orang yang berjerih payah, dan tidak ada standar atau prinsip apa pun. Mengerahkan upaya saja sudah cukup. Lakukan apa pun yang diminta, taatlah, jangan memikul tanggung jawab yang penting, dan jangan berambisi menjadi seorang pemimpin atau pekerja. Mampu bertahan saja sampai akhir akan menjadi berkat terbesar.” Bagaimana motif ini? Bukankah motif ini cukup tercela dan hina? Dapatkah orang yang tidak berambisi seperti itu memperoleh keselamatan dari Tuhan? Dapatkah jerih payah dari orang yang tidak berkemanusiaan memenuhi standar? Jerih payah dari mereka yang tidak berkemanusiaan tidak dapat memenuhi standar; mereka tidak akan menjadi orang yang berjerih payah yang setia yang tetap bertahan.

Jumlah contoh yang disebutkan selama beberapa persekutuan terakhir ini relatif banyak. Peristiwa-peristiwa itu mudah diingat, tetapi kebenaran yang telah Kupersekutukan sulit untuk dipahami. Namun, ada manfaatnya: Dengan membahas peristiwa-peristiwa itu, engkau semua dapat mengingat atau mulai memahami kebenaran yang sedikit disinggungnya. Jika kita tidak membahas kasus-kasus ini, mungkin akan diperlukan lebih banyak upaya untuk mencapai hasil seperti ini. Membahas kasus-kasus ini berguna sebagai pendorong sekaligus peringatan, yang membantu orang menemukan jalan yang benar darinya. Ini membimbingmu untuk mengetahui jalan mana yang harus ditempuh dalam imanmu agar engkau tidak melanggar ketetapan administratif Tuhan, tidak membuat kesalahan besar, atau tidak menempuh jalan yang salah. Tujuan utamanya adalah membantu orang melaksanakan tugasnya dengan cara yang memenuhi standar. Setelah mendengar tentang keempat kasus ini, bagaimana perasaanmu? Apakah engkau memiliki pemahaman baru tentang pelaksanaan tugas dengan cara yang memenuhi standar? Apakah mudah bagi orang untuk melaksanakan tugasnya dengan cara yang memenuhi standar? (Tidak mudah.) Di manakah letak kesulitannya? Apakah karena orang tidak memahami kebenaran dan tidak mampu menemukan prinsip, sehingga mereka terus melakukan kesalahan? (Tidak.) Jadi, di mana letak kesulitannya? Dalam hal ini: Orang tidak mencintai kebenaran dan juga tidak mengejarnya. Dalam proses melaksanakan tugas, jika orang tidak mengejar kebenaran dan tidak menerapkannya, ditambah lagi dengan wataknya yang kejam, jahat, dan congkak, ini dapat dengan mudah menimbulkan konsekuensi tertentu dan mendatangkan kesudahan yang tidak diharapkan atau tidak diinginkan orang. Adakah orang yang mengharapkan kesudahan yang buruk bagi dirinya? (Tidak.) Adakah orang yang mengharapkan kesudahan yang biasa-biasa saja, dengan berpikir bahwa selama dia bisa bertahan hidup pas-pasan sampai akhir tanpa mati, itu tidak masalah? (Ya.) Orang macam apakah ini? Mereka adalah orang-orang yang tidak mengejar kebenaran; mereka hanya membuang-buang waktu menunggu kematian. Adapun orang-orang seperti itu, pelaksanaan tugas mereka pasti benar-benar asal-asalan, sehingga mereka cenderung melakukan kesalahan atau berbuat dosa, dan sangat sulit melaksanakan tugas mereka dengan cara yang memenuhi standar. Orang-orang seperti apa yang mampu melaksanakan tugasnya dengan cara yang memenuhi standar? (Orang-orang yang mengejar kebenaran.) Siapa lagi? (Orang-orang yang memiliki kemanusiaan.) Apa saja yang termasuk dalam kemanusiaan? (Hati nurani dan nalar.) Orang yang memiliki hati nurani dan nalar, yang memiliki kemanusiaan, akan dengan mudahnya melaksanakan tugasnya dengan cara yang memenuhi standar jika mereka mengejar kebenaran. Ada orang-orang yang berkata: “Kau terus membicarakan contoh-contoh negatif yang serius dari orang-orang yang gagal melaksanakan tugasnya dengan cara yang memenuhi standar, dan ini membuat kami kehilangan kepercayaan diri. Kapan kami akan bisa melaksanakan tugas dengan cara yang memenuhi standar? Adakah contoh-contoh positif mengenainya?” Jadi, mari kita bahas sesuatu yang lebih positif. Sekarang ini, banyak orang mulai fokus mengejar kebenaran, dan mereka juga mulai menjadi lebih rajin saat melaksanakan tugasnya. Misalnya, ada orang-orang yang dapat bekerja sama secara harmonis dengan orang lain saat melaksanakan tugasnya. Apa yang dimaksud dengan kerja sama yang harmonis? Inilah salah satu perwujudannya: Ini bukan hanya tentang semua orang hidup rukun di luar, tanpa konflik ataupun intrik. Kerja sama yang harmonis berarti saat menghadapi berbagai persoalan di tempat kerja—entah engkau mempunyai wawasan tentangnya atau tidak, dan entah sudut pandangmu benar atau salah—engkau tetap dapat berunding dan bersekutu dengan orang lain, mencari prinsip-prinsip kebenaran, dan kemudian mencapai kesepakatan. Itulah kerja sama yang harmonis. Apa tujuan mencapai kesepakatan? Tujuannya adalah untuk melaksanakan tugas dengan lebih baik, untuk melakukan pekerjaan gereja dengan lebih baik, dan mampu memberikan kesaksian tentang Tuhan. Jika engkau ingin pelaksanaan tugasmu dapat memenuhi standar, selama proses melaksanakan tugas, engkau harus terlebih dahulu mencapai kerja sama yang harmonis. Sekarang ini ada orang-orang yang sudah mencoba menerapkan kerja sama yang harmonis. Setelah memahami kebenaran, meski mereka tidak mampu sepenuhnya menerapkan kebenaran, dan meski ada saat-saat kegagalan, kelemahan, dan penyimpangan di sepanjang jalannya, mereka tetap berusaha mencapai prinsip-prinsip kebenaran. Jadi, mereka punya harapan untuk mencapai kerja sama yang harmonis. Misalnya, kadang-kadang engkau mungkin beranggapan bahwa apa yang sedang kaulakukan itu benar, tetapi engkau mampu untuk tidak merasa diri benar. Engkau dapat berdiskusi dengan orang lain dan bersekutu tentang prinsip-prinsip kebenaran bersama-sama sampai hal itu menjadi jelas dan nyata, sehingga semua orang memahaminya, dan sepakat bahwa dengan melakukannya, hasil yang terbaik akan tercapai, bahwa hal itu tidak menyimpang dari prinsip, mempertimbangkan kepentingan rumah Tuhan, dan akan melindungi kepentingan rumah Tuhan semaksimal mungkin. Penerapan dengan cara ini sejalan dengan prinsip-prinsip kebenaran. Meskipun hasil akhirnya mungkin tidak selalu seperti yang kaubayangkan, jalan, arah, dan tujuan penerapanmu sudah benar. Jadi, bagaimana Tuhan melihatnya? Bagaimana Tuhan mendefinisikannya? Tuhan akan berkata bahwa pelaksanaan tugasmu sudah memenuhi standar. Apakah memenuhi standar berarti bahwa tugasmu sudah dilaksanakan sesuai dengan maksud Tuhan? Tidak. Memenuhi standar masih jauh dari memenuhi maksud Tuhan, menerima pengakuan dari Tuhan, dan melakukan penerapan dengan sepenuhnya memenuhi tuntutan Tuhan. Memenuhi standar hanya berarti bahwa engkau berada di jalan yang benar, niatmu benar, dan arahmu benar, tetapi engkau belum mencapai standar yang tinggi dalam bertindak berdasarkan prinsip-prinsip kebenaran seperti yang dituntut oleh Tuhan. Misalnya, mengenai ketundukan, katakanlah rumah Tuhan mengatur agar engkau melakukan sesuatu dalam proses pelaksanaan tugasmu. Bagaimana seharusnya engkau menerapkannya agar dapat memenuhi standar dalam melaksanakan tugasmu? Saat pertama kali mendengar tentang tugas itu, engkau mungkin punya beberapa pendapat. Namun setelah mempertimbangkannya, engkau berpikir, “Tuhan telah berkata bahwa kita harus belajar mencari dan tunduk dalam perkara-perkara yang tidak kita pahami. Jadi, aku harus mencari. Meski aku tidak memahami kebenaran atau tidak tahu bagaimana cara menerapkannya, tugas itu telah diberikan kepadaku, jadi aku harus taat dan tunduk. Sekalipun hanya mengikuti peraturan, aku harus mengikutinya terlebih dahulu.” Jika engkau dapat menerapkannya dengan cara ini, berarti ini memenuhi standar. Namun, adakah kesenjangan antara “memenuhi standar” dan menerima pengakuan Tuhan? (Ya.) Kesenjangan ini ditentukan oleh sejauh mana engkau memahami kebenaran. Meski engkau dapat tunduk, engkau tidak memahami maksud Tuhan dan belum sepenuhnya mengidentifikasi prinsip-prinsip kebenaran ataupun menerapkannya; engkau hanya mematuhi peraturan. Engkau sudah mematuhi hal-hal mendasar yang harus dilakukan, sesuai dengan standar hati nurani dan peraturan, jadi dalam hal pelaksanaan, tidak ada masalah, dan dalam hal natur tindakanmu, tidak ada yang salah. Namun, ini tidak memenuhi standar penerapan kebenaran; engkau masih belum memahami maksud Tuhan. Engkau hanya berpegang pada tugasmu secara pasif; engkau tidak melaksanakannya dengan benar sesuai dengan prinsip-prinsip kebenaran. Engkau belum mencapai tingkat di mana engkau dapat memberikan kesaksian tentang Tuhan atau memenuhi maksud Tuhan. Engkau belum memenuhi standar untuk memberikan kesaksian. Oleh karena itu, melaksanakan tugasmu dengan cara ini sekadar memenuhi standar, dan belum mendapat perkenan Tuhan.

Apa tolak ukur untuk menentukan apakah seseorang sudah melaksanakan tugasnya dengan cara yang memenuhi standar atau belum? Jika jalan yang ditempuh orang dalam melaksanakan tugas itu benar, arahnya benar, dan niatnya benar; jika asal-usul dan prinsipnya benar; jika aspek-aspek ini benar, berarti pelaksanaan tugas orang sudah memenuhi standar. Banyak orang memahaminya secara teori, tetapi menjadi bingung ketika benar-benar terjadi sesuatu pada mereka. Singkatnya, Aku akan memberitahukan kepadamu suatu prinsip: Janganlah bertindak sewenang-wenang dan secara sepihak ketika menghadapi suatu situasi. Mengapa engkau tidak boleh bertindak sewenang-wenang dan secara sepihak? Di satu sisi, tindakan seperti itu tidak sejalan dengan prinsip pelaksanaan tugas. Di sisi lain, sebuah tugas bukanlah urusan pribadimu sendiri; engkau tidak melakukannya untuk dirimu sendiri, engkau bukan sedang menjalankan usahamu sendiri, dan ini bukanlah usaha pribadimu sendiri. Di rumah Tuhan, apa pun yang kaulakukan, engkau tidak sedang mengerjakan urusanmu sendiri; itu adalah pekerjaan rumah Tuhan, itu adalah pekerjaan Tuhan. Engkau harus selalu mengingat pengetahuan dan kesadaran ini dan berkata, “Ini bukan urusanku sendiri; aku sedang melakukan tugasku dan memenuhi tanggung jawabku. Aku sedang melakukan pekerjaan gereja. Ini adalah tugas yang Tuhan percayakan kepadaku dan aku melakukannya untuk Dia. Ini adalah tugasku, bukan urusan pribadiku sendiri.” Inilah hal pertama yang harus orang pahami. Jika engkau memperlakukan tugas sebagai urusan pribadimu sendiri, dan tidak mencari prinsip-prinsip kebenaran ketika engkau bertindak, serta melaksanakannya sesuai dengan motif, pandangan, dan maksudmu sendiri, maka kemungkinan besar engkau akan melakukan kesalahan. Jadi, bagaimana seharusnya engkau bertindak jika engkau membuat perbedaan yang sangat jelas antara tugasmu dan urusan pribadimu sendiri, dan sadar bahwa ini adalah sebuah tugas? (Carilah apa yang Tuhan tuntut, dan carilah prinsip.) Benar. Jika sesuatu terjadi pada dirimu dan engkau tidak memahami kebenaran, dan engkau memiliki gagasan tertentu tetapi segala sesuatunya masih belum jelas bagimu, engkau harus mencari saudara-saudari yang memahami kebenaran untuk diajak bersekutu; inilah artinya mencari kebenaran, dan inilah sikap yang harus terlebih dahulu kaumiliki terhadap tugasmu. Engkau tidak boleh memutuskan segala sesuatu berdasarkan apa yang menurutmu benar, dan kemudian membuat keputusan akhir—ini dengan mudah menyebabkan masalah. Tugas bukanlah urusan pribadimu sendiri; entah besar atau kecil, urusan rumah Tuhan bukanlah urusan pribadi seseorang. Selama itu berkaitan dengan tugas, itu bukan urusan pribadimu—ini berkaitan dengan kebenaran dan prinsip. Jadi, apa hal pertama yang harus kaulakukan? Engkau harus mencari kebenaran dan mencari prinsip-prinsipnya. Dan jika engkau tidak memahami kebenaran, engkau harus mencari prinsip-prinsipnya terlebih dahulu; jika engkau sudah memahami kebenaran, mengidentifikasi prinsip-prinsip akan mudah. Apa yang harus kaulakukan jika tidak memahami prinsip? Ada satu cara: Engkau dapat bersekutu dengan orang-orang yang memahaminya. Jangan selalu beranggapan bahwa engkau selalu benar dan memahami segalanya; ini mudah menyebabkan kesalahan. Seperti apa watakmu ketika engkau selalu ingin mengambil keputusan akhir? Itu adalah watak congkak, sikap merasa diri benar, serta bertindak sewenang-wenang dan secara sepihak. Ada orang-orang yang berpikir, “Aku ini lulusan perguruan tinggi, aku lebih terpelajar daripadamu, aku punya kemampuan untuk memahami, sementara engkau semua punya tingkat pertumbuhan yang rendah dan tidak memahami kebenaran, jadi engkau harus mendengarkan apa pun yang kukatakan. Aku sendiri bisa membuat keputusan!” Bagaimanakah pandangan ini? Jika engkau punya pandangan seperti ini, engkau akan mendapat masalah; engkau tidak akan pernah melaksanakan tugasmu dengan baik. Bagaimana engkau dapat melaksanakan tugasmu dengan baik ketika engkau selalu ingin menjadi orang yang mengambil keputusan akhir, tanpa kerja sama yang harmonis? Melaksanakan tugasmu dengan cara seperti ini sama sekali tidak akan memenuhi standar. Mengapa Kukatakan demikian? Engkau selalu ingin mengekang orang lain dan membuat mereka mendengarkanmu; engkau tidak mau menerima apa pun yang dikatakan orang lain. Ini bias dan keras kepala, juga congkak dan merasa diri benar. Dengan cara ini, engkau tidak hanya akan gagal melaksanakan tugasmu dengan baik, tetapi engkau juga akan menghalangi orang lain agar mereka tidak dapat melaksanakan tugasnya dengan baik. Inilah konsekuensi dari watak yang congkak. Mengapa Tuhan menuntut orang untuk bekerja sama dengan harmonis? Di satu sisi, hal ini berguna untuk menyingkapkan watak rusak orang, sehingga memungkinkan mereka untuk mengenal diri sendiri dan menyingkirkan watak rusaknya. Hal ini bermanfaat bagi jalan masuk kehidupannya. Di sisi lain, kerja sama yang harmonis juga bermanfaat bagi pekerjaan gereja. Karena setiap orang kurang memahami kebenaran dan memiliki watak yang rusak, jika tidak ada kerja sama yang harmonis, mereka tidak akan mampu melaksanakan tugasnya dengan baik, yang akan berdampak pada pekerjaan gereja. Konsekuensinya akan parah. Ringkasnya, agar dapat melaksanakan tugas dengan cara yang memenuhi standar, orang harus belajar bekerja sama dengan harmonis, dan ketika menghadapi situasi tertentu, mereka harus mempersekutukan kebenaran untuk menemukan solusi. Hal ini penting dan bermanfaat, tidak hanya bagi pekerjaan gereja, tetapi juga bagi jalan masuk kehidupan umat pilihan Tuhan. Ada orang-orang yang tidak dapat memahaminya; mereka selalu berpikir bahwa kerja sama yang harmonis itu terlalu merepotkan, dan terkadang mempersekutukan kebenaran tidak mudah membuahkan hasil. Kemudian muncul keraguan dalam diri orang-orang ini, dan mereka berkata, “Apakah kerja sama yang harmonis benar-benar diperlukan untuk mencapai pelaksanaan tugas yang memenuhi standar? Ketika diperhadapkan pada suatu situasi, apakah bersekutu bersama yang lainnya pasti akan membuahkan hasil? Menurutku, semua ini hanyalah sekadar formalitas; mengikuti peraturan ini tidak ada gunanya.” Apakah pandangan ini benar? (Tidak.) Masalah apa yang disingkapkan oleh pandangan ini? (Sikap mereka terhadap pelaksanaan tugas itu bermasalah.) Ada orang-orang yang mempunyai watak congkak dan merasa diri benar; mereka tidak mau mempersekutukan kebenaran dan selalu ingin mengambil keputusan akhir. Bisakah seseorang yang begitu congkak dan merasa diri benar bekerja sama secara harmonis dengan orang lain? Tuhan menuntut manusia untuk bekerja sama dengan harmonis dalam melaksanakan tugas untuk mengatasi watak rusak mereka, membantu mereka belajar tunduk pada pekerjaan Tuhan dalam melaksanakan tugas, dan menyingkirkan watak rusak mereka, sehingga mereka mencapai pelaksanaan tugas yang memenuhi standar. Menolak bekerja sama dengan orang lain serta ingin bertindak sewenang-wenang dan secara sepihak, dan membuat semua orang mendengarkanmu, apakah seharusnya engkau bersikap seperti ini terhadap tugasmu? Sikapmu terhadap pelaksanaan tugasmu berhubungan dengan jalan masukmu ke dalam kehidupan. Tuhan tidak peduli dengan apa yang terjadi padamu setiap hari, atau berapa banyak pekerjaan yang kaulakukan, berapa banyak upaya yang kaulakukan—yang Dia lihat adalah bagaimana sikapmu terhadap hal-hal ini. Berkaitan dengan apakah sikap yang dengannya engkau melakukan hal-hal ini, dan caramu melakukannya? Itu berkaitan dengan apakah engkau mengejar kebenaran atau tidak, dan juga berkaitan dengan jalan masuk kehidupanmu. Tuhan melihat jalan masuk kehidupanmu dan jalan yang kautempuh. Jika engkau menempuh jalan mengejar kebenaran, dan engkau memiliki jalan masuk kehidupan, engkau akan mampu bekerja sama secara harmonis dengan orang lain saat engkau melaksanakan tugasmu, dan engkau akan dengan mudah melaksanakan tugasmu dengan cara yang memenuhi standar. Namun jika, saat melaksanakan tugasmu, engkau selalu menekankan bahwa engkau memiliki modal, bahwa engkau memahami bidang pekerjaanmu, bahwa engkau berpengalaman, dan memperhatikan maksud Tuhan, dan mengejar kebenaran lebih daripada siapa pun, dan jika kemudian engkau menganggap bahwa karena hal-hal ini, engkau memenuhi syarat untuk menjadi penentu keputusan, dan engkau tidak mendiskusikan apa pun dengan orang lain, dan selalu bertindak sekehendak hatimu sendiri, dan menjalankan usahamu sendiri, serta selalu ingin menjadi “pusat perhatian”, maka apakah engkau sedang menempuh jalan menuju jalan masuk kehidupan? Tidak—ini adalah mengejar status, ini menempuh jalan Paulus, ini bukan jalan menuju jalan masuk kehidupan. Cara Tuhan menghendaki manusia menempuh jalan masuk kehidupan dan jalan mengejar kebenaran tidak melibatkan perilaku yang demikian atau menunjukkan perwujudan seperti ini. Apa tolak ukur bagi pelaksanaan tugas dengan cara yang memenuhi standar? (Mencari kebenaran dalam segala hal, mampu bertindak sesuai dengan prinsip.) Benar. Untuk melaksanakan tugasmu dengan cara yang memenuhi standar, entah berapa tahun pun engkau telah percaya kepada Tuhan, seberapa banyaknya pun tugas yang telah kaulaksanakan, atau seberapa banyaknya pun kontribusi yang telah kauberikan bagi rumah Tuhan, terlebih lagi, seberapa berpengalamannya pun dirimu dalam tugasmu, itu bukan masalah. Hal utama yang Tuhan lihat adalah jalan yang orang tempuh. Dengan kata lain, Dia melihat sikap seseorang terhadap kebenaran dan prinsip, arah, sumber, serta motivasi awal dari tindakan orang tersebut. Tuhan berfokus pada hal-hal ini; semua itulah yang menentukan jalan yang kautempuh. Jika, selama engkau melaksanakan tugasmu, hal-hal positif ini sama sekali tidak dapat terlihat dalam dirimu, dan prinsip, jalan, dan dasar dari tindakanmu adalah pemikiran, tujuan dan rencanamu sendiri; titik awalmu adalah untuk melindungi kepentinganmu sendiri serta menjaga reputasi dan kedudukanmu, caramu melakukan sesuatu adalah dengan membuat keputusan dan bertindak sendiri serta menjadi penentu keputusan, tidak pernah mendiskusikan segala sesuatu dengan orang lain atau bekerja sama secara harmonis, dan tidak pernah mendengarkan nasihat ketika engkau telah melakukan kesalahan, apalagi mencari kebenaran, lalu bagaimana Tuhan akan memandang dirimu? Engkau belum memenuhi standar jika engkau melakukan tugasmu dengan cara demikian, dan engkau belum menginjakkan kaki di jalan pengejaran akan kebenaran, karena, ketika engkau melaksanakan tugasmu, engkau tidak mencari prinsip-prinsip kebenaran dan selalu bertindak sesukamu, melakukan apa pun yang kauinginkan. Inilah alasan mengapa pelaksanaan tugas kebanyakan orang tidak memenuhi standar. Jadi, bagaimana cara mengatasi masalah ini? Menurutmu, apakah sulit untuk mencapai pelaksanaan tugas yang memenuhi standar? Sebenarnya, tidak sulit; orang hanya harus dapat mengambil sikap rendah hati, memiliki sedikit nalar, dan mengambil posisi yang tepat. Betapa pun terpelajarnya dirimu, penghargaan apa pun yang telah kaumenangkan, atau apa pun yang telah kaucapai, dan setinggi apa pun status dan pangkatmu, engkau harus melepaskan semua hal ini, engkau harus melepaskan kecongkakanmu—semua ini tidak ada artinya. Di rumah Tuhan, sehebat apa pun hal-hal ini, semua itu tidak bisa lebih tinggi daripada kebenaran, karena hal-hal dangkal ini bukanlah kebenaran, dan tak dapat menggantikan posisi kebenaran. Engkau harus jelas mengenai masalah ini. Jika engkau berkata, “Aku sangat berbakat, aku memiliki pikiran yang sangat tajam, aku memiliki refleks yang cepat, aku orang yang cepat belajar, dan aku memiliki daya ingat yang sangat baik, jadi aku memenuhi syarat untuk menjadi penentu keputusan,” jika engkau selalu menggunakan hal-hal ini sebagai modal, menganggapnya hal berharga, menganggapnya hal positif, maka ini berarti masalah. Jika hatimu dipenuhi hal-hal ini, jika semua ini telah berakar di dalam hatimu, akan sulit bagimu untuk menerima kebenaran—dan akibatnya akan sangat mengerikan. Oleh karena itu, engkau harus terlebih dahulu melepaskan dan menyangkal hal-hal yang kaucintai itu, yang tampaknya baik, yang berharga bagimu. Hal-hal itu bukanlah kebenaran; sebaliknya, semua itu dapat menghalangimu untuk memasuki kebenaran. Hal paling mendesak sekarang ini adalah engkau harus mencari kebenaran dalam melaksanakan tugasmu, dan menerapkan sesuai dengan kebenaran sehingga pelaksanaan tugasmu memenuhi standar karena melaksanakan tugasmu dengan cara yang memenuhi standar hanyalah langkah pertama menempuh jalan masuk kehidupan. Apa arti “langkah pertama” di sini? Ini berarti titik awal. Dalam segala hal, ada titik awal, sesuatu yang paling dasar, paling mendasar, dan memenuhi standar dalam pelaksanaan tugasmu adalah cara untuk memperoleh jalan masuk kehidupan. Jika pelaksanaan tugasmu hanya tampak pantas dalam cara pelaksanaannya, tetapi tidak sesuai dengan prinsip-prinsip kebenaran, maka engkau tidak melaksanakan tugasmu sesuai dengan standar. Jadi, bagaimana seharusnya engkau mengupayakan hal ini? Engkau harus mengupayakan dan mencari prinsip-prinsip kebenaran; memiliki prinsip-prinsip kebenaran adalah hal yang krusial. Jika engkau hanya mengubah perilaku dan temperamenmu menjadi lebih baik, tetapi tidak memiliki kenyataan kebenaran, itu sia-sia. Engkau mungkin memiliki semacam karunia atau keahlian khusus. Itu adalah hal yang baik—tetapi itu hanya digunakan di tempat yang tepat jika engkau menggunakannya dalam pelaksanaan tugasmu. Melaksanakan tugasmu dengan baik tidak menuntut perbaikan dalam kemanusiaan atau kepribadianmu, atau menuntutmu mengesampingkan karunia atau keahlian khususmu. Bukan itu yang dituntut. Yang krusial adalah engkau memahami kebenaran dan belajar untuk tunduk kepada Tuhan. Hampir tak terelakkan bahwa engkau akan memperlihatkan watak yang rusak saat engkau melaksanakan tugasmu. Apa yang harus kaulakukan pada saat-saat seperti itu? Engkau harus mencari kebenaran untuk menyelesaikan masalah itu dan mulai bertindak sesuai dengan prinsip-prinsip kebenaran. Lakukanlah hal ini, dan tidak akan menjadi masalah bagimu untuk melaksanakan tugasmu dengan baik. Jenis karunia atau keahlian khusus apa pun yang kaumiliki, atau pengetahuan profesional apa pun yang kaumiliki, menggunakan hal-hal ini dalam pelaksanaan tugasmu adalah paling tepat—itu adalah satu-satunya cara untuk melaksanakan tugasmu dengan baik. Satu aspek adalah mengandalkan hati nurani dan nalar untuk melaksanakan tugasmu, dan aspek lainnya adalah bahwa engkau harus mencari kebenaran untuk membereskan watak rusakmu. Melalui melaksanakan tugasmu dengan cara seperti ini, engkau akan memiliki jalan masuk kehidupan, dan mampu melaksanakan tugasmu dengan cara yang memenuhi standar.

Seperti yang terlihat sekarang, pelaksanaan tugas yang memenuhi standar tak dapat lepas dari mencari kebenaran dan bertindak sesuai dengan prinsip-prinsip kebenaran. Jika orang tidak dapat mencari kebenaran untuk mengatasi masalah dan bertindak berdasarkan prinsip, dia tidak dapat melaksanakan tugasnya dengan cara yang memenuhi standar. Pelaksanaan tugas yang memenuhi standar dijelaskan dengan cara ini; didefinisikan dengan cara ini. Apakah tuntutan Tuhan terhadap manusia itu tinggi? Sebenarnya, tidak tinggi. Tuhan hanya memintamu untuk memiliki sikap, niat, dan pandangan yang benar dalam tindakanmu. Berdasarkan ini, engkau dapat memperoleh pekerjaan Roh Kudus dan mengenal dirimu sendiri secara lebih mendalam. Kemudian engkau akan mampu menjalani ujian dan pemurnian, yang memungkinkanmu untuk memasuki kebenaran yang lebih dalam dan mengalami perubahan watak. Sebelum engkau menjalani ujian dan pemurnian, berdasarkan pemahamanmu akan kebenaran, Tuhan akan memberimu penghakiman dan hajaran. Namun, apa dasar dari penghakiman dan hajaran, serta ujian dan pemurnian? Itu didasarkan pada apakah engkau sudah mencapai pelaksanaan tugas dengan cara yang memenuhi standar atau belum. Dengan kata lain, apakah engkau sudah mencapai jalan masuk kehidupan atau belum. Jalan masuk kehidupanmu tak terpisahkan dari pekerjaan dan tanggung jawabmu di gereja. Jika engkau menghabiskan sepanjang hari di rumah dengan membaca firman Tuhan dan beromong kosong tentang pelaksanaan tugas dan jalan masuk kehidupanmu, ini tidak realistis dan sia-sia. Ini seperti merancang rencana dan strategi perang tanpa terlibat langsung di medan perang; engkau berbicara sepanjang hari tentang pelaksanaan tugasmu dengan cara yang memenuhi standar, tentang menerima amanat Tuhan, tetapi tanpa dedikasi atau pengorbanan apa pun, dan tentu saja tanpa menanggung penderitaan ataupun mengalami kesukaran. Sekalipun terkadang hatimu tersentuh sehingga engkau menitikkan air mata saat sedang menyanyikan lagu pujian atau membaca firman Tuhan, ini tidak akan membuahkan hasil apa pun. Dari sudut pandang ini, apakah ada hubungan antara melaksanakan tugasmu dengan cara yang memenuhi standar dengan memperoleh keselamatan? Atau, apakah itu berhubungan dengan menerima penghakiman dan hajaran Tuhan? Ya, keduanya berhubungan. Agar dapat menerima penghakiman dan hajaran Tuhan, orang harus mencapai pelaksanaan tugas yang memenuhi standar. Mengapa Tuhan menetapkan tolak ukur seperti itu, yang menuntut orang untuk melaksanakan tugas dengan cara yang memenuhi standar? Karena Tuhan menggunakan pelaksanaan tugasmu untuk mengukur taraf jalan masuk kehidupanmu. Jika engkau sudah melaksanakan tugas dengan cara yang memenuhi standar, itu berarti jalan masuk kehidupanmu sudah mencapai tolak ukur yang membuatmu memenuhi syarat untuk menerima penghakiman dan hajaran, yang juga berarti engkau memenuhi syarat untuk menerima pekerjaan penyempurnaan Tuhan atasmu. Jadi, apa syarat yang telah Tuhan ajukan kepada manusia untuk mencapainya? Pelaksanaan tugasmu harus dipandang memenuhi standar di mata Tuhan, yang berarti, dengan kata lain, ada jalan dan arah yang mendasar menuju jalan masuk kehidupanmu yang diakui oleh Tuhan dan dianggap memenuhi standar. Bagaimana Tuhan mengujinya? Terutama melalui pelaksanaan tugasmu. Begitu engkau sudah mendapatkan pengakuan dari Tuhan dengan melaksanakan tugasmu dengan cara yang memenuhi standar, langkah selanjutnya langsung dimulai: Tuhan akan mulai memberimu penghakiman dan hajaran. Kesalahan apa pun yang kaulakukan, engkau akan didisiplinkan, seolah-olah Tuhan mulai mengawasimu dengan ketat. Ini adalah hal yang baik. Artinya, engkau telah dianggap layak oleh Tuhan, engkau tidak lagi dalam bahaya, dan engkau adalah orang yang tepat, yang sama sekali tidak akan melakukan tindakan yang jelas-jelas jahat. Di satu sisi, Tuhan akan melindungimu; di sisi lain, jika berbicara secara subjektif, jalan yang sedang kautempuh dan tujuan serta arah hidupmu sudah berakar pada jalan yang benar. Engkau tidak akan meninggalkan Tuhan dan tidak akan menyimpang. Selanjutnya, Tuhan pasti akan menyempurnakanmu; berkat ini akan datang kepadamu. Jadi, jika seseorang berharap menerima berkat ini dan menempuh jalan disempurnakan, tuntutan pertamanya adalah mencapai pelaksanaan tugas yang memenuhi standar. Tuhan mengamati berbagai kinerjamu di rumah Tuhan, juga tugas, amanat, dan misi yang Dia berikan kepadamu, untuk memahami sikapmu terhadap-Nya dan kebenaran. Melalui sikap ini, Tuhan menilai dengan tepat jalan mana yang sedang kautempuh. Jika engkau sedang menempuh jalan mengejar kebenaran, pelaksanaan tugasmu akan memenuhi standar, dan engkau pasti juga akan memiliki jalan masuk kehidupan dan mengalami perubahan watak dalam tingkat yang berbeda-beda. Ini semua dicapai selama proses pelaksanaan tugasmu. Sebelum Tuhan secara formal menyempurnakanmu, sampai sejauh inilah yang dapat kaucapai dengan mengandalkan upaya manusiawi. Tanpa pekerjaan Tuhan, engkau hanya dapat mencapai tingkat ini, dan akan sulit untuk berjuang lebih jauh. Engkau hanya dapat mengandalkan dirimu sendiri untuk mencapai apa yang sesuai dengan kemampuanmu dan kapasitas manusia, seperti mengendalikan diri melalui kemauan keras, menanggung penderitaan, membayar harga, meninggalkan berbagai hal, mengatasi perasaanmu, meninggalkan dunia, mengenali tren jahat, memberontak melawan daging, melaksanakan tugas dengan penuh pengabdian, mampu membedakan, dan tidak mengikuti manusia. Ketika sudah mencapai semua ini, engkau memenuhi syarat untuk disempurnakan oleh Tuhan. Tuhan pada dasarnya tidak mencampuri apa yang dapat dicapai manusia. Dia terus membekalimu dengan kebenaran, terus menyiramimu, mendukungmu untuk memahami kebenaran, memberitahumu cara untuk memahami kebenaran dalam berbagai aspek, dan cara untuk masuk ke dalam kenyataan kebenaran. Setelah engkau memahami dan memasukinya, Tuhan akan memberimu sertifikat kualifikasi, dan kesempatanmu untuk diselamatkan akan menjadi 80 persen. Namun, sebelum mencapai 80 persen, engkau harus mengerahkan seluruh tenaga serta hati dan usahamu; engkau tidak boleh menjalani hidup ini dengan sia-sia. Ada orang-orang yang berkata: “Sekarang aku sudah percaya kepada Tuhan selama dua puluh tahun; sudahkah aku mengerahkan seluruh tenagaku?” Ini tidak diukur dengan jumlah tahun. Ada orang-orang yang berkata: “Sekarang aku sudah percaya kepada Tuhan selama lima tahun, dan aku telah memahami beberapa kebenaran. Aku tahu bagaimana melaksanakan tugas dengan cara yang memenuhi standar, dan aku berjuang ke arah ini; aku tahu beberapa cara sekarang, dan sepertinya hatiku terasa sedikit damai dan terhibur.” Perasaan ini pada dasarnya akurat, tetapi apakah itu berarti engkau memiliki peluang sebesar 80 persen untuk diselamatkan? Tidak; seberapa banyak yang sebenarnya sudah kaucapai? Antara 10 hingga 15 persen. Karena dalam proses mencapai pelaksanaan tugas yang memenuhi standar, engkau masih harus mengalami pemangkasan berulang kali; engkau harus mengalami banyak keadaan. Dalam keadaan-keadaan itu, pada sisi positifnya, Tuhan akan memperkaya pengalamanmu. Dalam proses pengayaan pengalaman melalui orang, peristiwa, dan berbagai hal itu—yaitu, dalam keadaan yang nyata—Tuhan membuatmu memahami kebenaran. Mengapa Dia membuatmu memahami kebenaran melalui orang, peristiwa, dan berbagai hal ini? Jika engkau tidak mengalaminya, pemahamanmu tentang kebenaran akan selamanya hanya sebatas kata-kata, doktrin, dan slogan. Begitu engkau mengalami berbagai keadaan dalam hidup, doktrin-doktrin yang sebelumnya telah kaupahami atau sudah mampu mengerti dan tangkap dalam ingatanmu akan menjadi semacam kenyataan. Kenyataan ini adalah sisi nyata dari kebenaran, dan itulah yang harus kaupahami dan masuki.

Seberapa besar peluang seseorang untuk diselamatkan ketika dia belum mencapai pelaksanaan tugas dengan cara yang memenuhi standar? Paling banyak, antara 10 sampai 15 persen, karena dia tidak memahami kebenaran dan sama sekali tidak dapat memiliki ketundukan sejati. Dapatkah orang yang tidak memahami kebenaran bertindak berdasarkan prinsip? Dapatkah mereka melaksanakan tugas dengan serius dan bertanggung jawab? Sama sekali tidak. Semua orang yang tidak memahami kebenaran pasti bertindak sekehendak hatinya sendiri, melakukan segala sesuatunya secara asal-asalan, bercampur dengan banyak motif egois, dan bertindak berdasarkan kesukaannya sendiri. Sekalipun engkau dapat mengucapkan banyak doktrin, dan dapat melontarkan teori serta slogan, itu bukan berarti engkau memiliki kenyataan kebenaran, jadi peluangmu untuk diselamatkan tidaklah tinggi. Untuk memperoleh keselamatan sejati, dan melepaskan diri dari pengaruh Iblis serta hidup berdasarkan firman Tuhan, langkah selanjutnya adalah mengerahkan upaya dalam berbagai kebenaran. Apa tujuannya? Yakni masuk ke dalam kenyataan kebenaran dengan lebih akurat dan mantap. Hanya ketika engkau sudah masuk ke dalam kebenaran, engkau dapat mulai menempuh jalan hidup yang benar. Jika engkau hanya tahu cara mengucapkan doktrin dan slogan, tetapi tidak memahami prinsip-prinsip kebenaran dalam melaksanakan tugasmu, dan bahkan dapat bertindak sembarangan berdasarkan keinginan sesaat, berarti engkau tidak memiliki kenyataan kebenaran; dan perjalananmu masih jauh. Setelah seseorang mengalami banyak hal selama melaksanakan tugasnya dan menyadari bahwa dia tidak memahami kebenaran serta memiliki begitu banyak kekurangan, dia mulai berupaya untuk masuk ke dalam kebenaran. Lambat laun, dia berubah dari mengucapkan doktrin dan slogan menjadi memiliki pemahaman yang benar, menerapkan kebenaran secara akurat, dan benar-benar tunduk kepada Tuhan. Dengan demikian, harapannya untuk diselamatkan akan meningkat, dan peluangnya menjadi lebih tinggi. Berdasarkan apakah peningkatan ini? (Berdasarkan sejauh mana mereka memahami kebenaran.) Sejauh mana seseorang memahami kebenaran—entah dia memahaminya secara mendalam atau secara dangkal—bukanlah faktor yang paling penting; yang paling penting adalah apakah dia mampu menerapkan kebenaran dan mampu memasuki kenyataan kebenaran setelah memahami kebenaran atau tidak. Hanya dengan menerapkan kebenaranlah engkau dapat memahaminya; engkau tidak akan pernah memahami kebenaran jika tidak menerapkannya. Sekadar memahami kata-kata dan doktrin tidak sama dengan memahami kebenaran. Makin sering engkau menerapkan kebenaran, maka makin banyak kenyataan yang kaumiliki, makin engkau berubah, dan makin baik pemahamanmu akan kebenaran. Oleh karena itu, harapanmu untuk diselamatkan akan meningkat. Dalam proses melaksanakan tugasmu, pada sisi positifnya, jika engkau dapat memperlakukan tugasmu dengan cara yang benar, tidak pernah meninggalkannya apa pun keadaan yang kauhadapi, dan bahkan ketika orang lain kehilangan iman dan berhenti melaksanakan tugasnya, engkau tetap berpegang teguh pada tugasmu dan tidak pernah meninggalkannya dari awal hingga akhir, tetap teguh dan penuh pengabdian pada tugasmu sampai akhir, berarti engkau benar-benar memperlakukan tugasmu sebagai tugas dan engkau sepenuhnya mengabdikan dirimu. Jika engkau dapat memenuhi tolak ukur ini, pada dasarnya engkau sudah mencapai pelaksanaan tugas dengan cara yang memenuhi standar; ini adalah sisi positifnya. Namun, sebelum mencapai standar ini, pada sisi negatifnya, orang harus mampu bertahan dalam menghadapi berbagai pencobaan. Masalah macam apa yang muncul ketika seseorang tidak dapat bertahan dalam menghadapi pencobaan dalam proses pelaksanaan tugasnya, sehingga dia meninggalkan tugasnya dan melarikan diri, mengkhianati tugasnya? Itu sama dengan mengkhianati Tuhan. Mengkhianati amanat Tuhan berarti mengkhianati Tuhan. Masih bisakah orang yang mengkhianati Tuhan diselamatkan? Orang ini sudah tamat; semua harapannya sirna, dan tugas yang sebelumnya dia laksanakan hanyalah jerih payah, yang lenyap bersama pengkhianatannya. Jadi, sangatlah penting untuk berpegang teguh pada tugas; dengan demikian, masih ada harapan. Dengan sepenuh hati melaksanakan tugas, orang dapat diselamatkan dan mendapatkan perkenanan Tuhan. Menurut semua orang, apa bagian yang paling sulit dalam berpegang teguh pada tugas? Yakni apakah mereka mampu berdiri teguh saat menghadapi pencobaan. Meliputi apa sajakah pencobaan ini? Uang, status, hubungan yang intim, dan perasaan. Apa lagi? Jika beberapa tugas memiliki risiko, bahkan berisiko kehilangan nyawa, dan pelaksanaan tugas itu mungkin dapat menyebabkan penangkapan dan pemenjaraan atau bahkan penganiayaan hingga kematian, apakah engkau tetap bisa melaksanakan tugasmu? Mampukah engkau bertekun? Apakah pencobaan ini dapat diatasi dengan mudah atau tidak, itu tergantung pada apakah orang mengejar kebenaran. Itu tergantung pada kemampuan orang untuk secara perlahan-lahan membedakan dan mengenali pencobaan ini saat mengejar kebenaran, serta kemampuan untuk mengenali esensinya dan tipu muslihat Iblis di baliknya. Orang juga dituntut untuk mengenali watak rusak, esensi natur, dan kelemahannya sendiri. Orang juga harus terus memohon kepada Tuhan untuk melindunginya supaya dia dapat bertahan menghadapi pencobaan ini. Jika orang dapat bertahan menghadapi ini, dan berpegang teguh pada tugasnya tanpa berkhianat atau melarikan diri dalam keadaan apa pun, berarti peluangnya untuk diselamatkan mencapai 50 persen. Apakah 50 persen ini mudah dicapai? Setiap langkah adalah tantangan, yang penuh risiko; ini tidak mudah dicapai! Adakah orang yang merasa bahwa mengejar kebenaran itu sangat sulit sehingga dia merasa bahwa hidup ini terlalu melelahkan dan lebih memilih mati? Orang macam apa yang merasa seperti itu? Begitulah yang dirasakan para pengikut yang bukan orang percaya. Demi sekadar bertahan hidup, orang bisa memutar otak, menanggung kesukaran apa pun, dan tetap bertahan hidup dengan gigih dalam bencana, tidak menyerah hingga napas terakhir. Jika mereka percaya kepada Tuhan dan mengejar kebenaran dengan semangat seperti ini, mereka pasti akan mencapai hasil. Jika orang tidak mencintai kebenaran dan tidak mau memperjuangkannya, mereka tidak berguna! Mengejar kebenaran bukanlah sesuatu yang dapat dicapai melalui upaya manusia belaka; perlu adanya usaha manusia yang dipadukan dengan pekerjaan Roh Kudus. Ini memerlukan Tuhan yang mengatur berbagai lingkungan untuk menguji dan memurnikan manusia, dan Roh Kudus yang bekerja untuk mencerahkan, menerangi, dan membimbing mereka. Penderitaan yang dialami orang untuk memperoleh kebenaran sepenuhnya wajar. Seperti para pendaki gunung yang mempertaruhkan nyawa demi mencapai puncak, mereka tidak takut menghadapi kesukaran dalam upaya mereka untuk menantang batas, bahkan hingga titik mempertaruhkan nyawa. Apakah percaya kepada Tuhan dan mendapatkan kebenaran lebih sulit daripada mendaki gunung? Orang macam apa yang menginginkan berkat tetapi tidak mau menderita? Mereka tidak berguna. Engkau tidak dapat mengejar dan memperoleh kebenaran tanpa tekad; engkau tidak dapat melakukannya tanpa kemampuan untuk menanggung penderitaan. Engkau harus membayar harga untuk memperolehnya.

Orang sudah mulai memahami definisi “memenuhi standar”, tolak ukur dari “memenuhi standar”, alasan mengapa Tuhan telah menetapkan tolak ukur dari “memenuhi standar” ini, hubungan antara pelaksanaan tugas dengan cara yang memenuhi standar dan jalan masuk kehidupan, serta faktor-faktor lain yang berhubungan dengan kebenaran tentang pelaksanaan tugas yang memenuhi standar. Jika mereka dapat mencapai titik di mana mereka dapat berpegang teguh pada tugas mereka tanpa memandang waktu ataupun tempat, tanpa menyerah, dan dapat bertahan menghadapi segala macam pencobaan, dan kemudian memahami serta memperoleh pengetahuan dan jalan masuk ke dalam berbagai kebenaran yang Tuhan tuntut dalam segala situasi berbeda yang Dia atur bagi mereka, di mata Tuhan, mereka pada dasarnya sudah memenuhi standar. Ada tiga unsur mendasar agar seseorang mencapai pelaksanaan tugasnya dengan cara yang memenuhi standar: Pertama, memiliki sikap yang benar terhadap tugasnya, dan tidak meninggalkan tugasnya kapan pun; kedua, mampu bertahan menghadapi segala macam pencobaan saat melaksanakan tugasnya, dan tidak tersandung; ketiga, mampu memahami setiap aspek kebenaran saat melaksanakan tugasnya, dan masuk ke dalam kenyataan. Ketika orang mencapai ketiga hal ini dan telah memenuhi standar, maka prasyarat pertama agar dapat menerima penghakiman dan hajaran serta agar disempurnakan—melalui melaksanakan tugas dengan cara yang memenuhi standar—telah terpenuhi.

Mengenai pelaksanaan tugas dengan cara yang memenuhi standar, beberapa konten mengenai istilah “memenuhi standar” sudah dibahas sebelumnya. Bagaimana pada dasarnya “memenuhi standar” didefinisikan di pembahasan sebelumnya? (Didefinisikan sebagai tindakan yang sesuai dengan prinsip.) “Memenuhi standar” yang dibahas sekarang ini sudah naik ke pembahasan tentang maksud Tuhan dan tolak ukur yang Tuhan tuntut dari manusia. Mengapa Tuhan menuntut orang-orang melaksanakan tugasnya dengan cara yang memenuhi standar? Ini berkaitan dengan maksud Tuhan untuk menyelamatkan manusia dan tolak ukur-Nya dalam menyelamatkan serta menyempurnakan manusia. Jika engkau tidak mencapai pelaksanaan tugasmu dengan cara yang memenuhi standar, Tuhan tidak akan menyempurnakanmu; itu adalah syarat terpenting bagi Tuhan untuk menyempurnakan manusia. Oleh karena itu, apakah seseorang dapat disempurnakan oleh Tuhan atau tidak, itu sangat bergantung pada apakah pelaksanaan tugasnya memenuhi standar atau tidak. Jika pelaksanaan tugasmu tidak memenuhi standar, pekerjaan Tuhan untuk menyempurnakan manusia tidak ada hubungannya denganmu. Sekarang, sebagian orang berada di jalan yang benar dalam melaksanakan tugasnya, dan arahnya juga benar, tetapi mereka masih belum dapat dianggap melaksanakan tugas dengan cara yang memenuhi standar. Mengapa? Karena orang-orang memahami terlalu sedikit kebenaran. Ini seperti anak-anak yang ingin berbagi tugas rumah tangga dengan orang tuanya, tetapi mereka mungkin belum memiliki tingkat pertumbuhan yang cukup untuk melakukannya. Pada tahap manakah mereka akan memiliki tingkat pertumbuhan agar benar-benar bisa berbagi tugas rumah tangga? Yakni, saat mereka mampu melakukan berbagai hal tanpa membuat orang dewasa khawatir; maka mereka dapat ikut ambil bagian dalam tugas rumah tangga. Saat itulah mereka dapat melakukannya. Meskipun sekarang engkau mampu melakukan beberapa hal, engkau masih berada pada tahap mengerahkan upaya dan berjerih payah karena kebenaran yang kaupahami terlalu dangkal, kebenaran yang dapat kauterapkan terlalu sedikit, dan prinsip yang dapat kaupahami terlalu sedikit. Engkau sering kali meraba-raba, sering kali bertindak dalam keadaan kabur, sehingga sangat sulit bagimu untuk memastikan apakah yang sedang kaulakukan itu sejalan dengan maksud Tuhan; pikiranmu selalu tidak jernih. Jadi, apakah pelaksanaan tugasmu dapat dianggap memenuhi standar? Masih belum bisa, karena pemahamanmu akan kebenaran terlalu sedikit, dan jalan masuk kehidupanmu belum mencapai tingkat yang Tuhan tuntut; tingkat pertumbuhanmu terlalu rendah. Apa yang dimaksud dengan tingkat pertumbuhan yang terlalu rendah? Ada orang-orang yang berkata bahwa tingkat pertumbuhan yang terlalu rendah adalah pemahaman yang dangkal akan kebenaran, tetapi sebenarnya itu bukan hanya mengenai pemahaman yang dangkal akan kebenaran. Ini juga berhubungan langsung dengan kemanusiaan orang yang belum dewasa atau kualitasnya yang buruk dan memiliki terlalu banyak hal negatif. Misalnya, jika sekarang suatu tugas diserahkan kepadamu dan engkau tidak tahu cara melaksanakannya, engkau mungkin merasa tidak berguna dan merasa tidak dapat memperhatikan maksud Tuhan. Ini membuatmu menjadi negatif dan lemah, serta merasa bahwa pengaturan Tuhan itu buruk, bahwa engkau tidak dapat melakukan apa pun, dan bahwa engkau pasti akan disingkirkan. Lalu engkau tidak mau lagi melaksanakan tugasmu. Bukankah ini adalah perwujudan dari tingkat pertumbuhan yang rendah? Terlebih lagi, sekarang ada banyak saudara-saudari muda yang belum menikah. Jika mereka bertemu dengan seorang pemuda atau pemudi yang berparas elok, mereka bisa merasa jatuh cinta. Dengan saling bertukar pandang saja, perasaan di antara mereka bisa tumbuh; dengan berkembangnya kasih sayang yang kuat seperti itu, apakah mereka masih mampu melaksanakan tugasnya dengan baik saat mereka mulai berkencan? Ini namanya terjerumus dalam pencobaan. Bukankah ini menunjukkan tingkat pertumbuhan yang rendah? Memang benar. Selain itu, ada orang-orang yang memiliki karunia khusus, dan mereka melaksanakan tugas khusus di rumah Tuhan. Ini membuat mereka merasa punya modal, sehingga mereka ingin berlagak, selalu ingin pamer. Begitu mereka pamer, mereka kehilangan prinsip dalam melakukan berbagai hal. Dan jika orang lain sedikit saja memuji mereka, pastilah mereka akan kehilangan prinsip dalam melakukan berbagai hal, menjadi berpuas diri dan melupakan tugasnya. Ini juga berarti jatuh dalam pencobaan. Bukankah ini menunjukkan tingkat pertumbuhan yang rendah? Bahkan perkara remeh bisa menyebabkan orang yang tingkat pertumbuhannya rendah tersandung. Misalnya, beberapa orang bekerja sebagai aktor di dalam rumah Tuhan; dengan penampilan dan karismanya, mereka muncul di beberapa film dan kemudian merasa sudah menjadi sedikit terkenal. Mereka berpikir, “Sekarang aku sudah mulai sedikit terkenal; jika ini adalah dunia sekuler, bukankah orang-orang akan meminta tanda tanganku? Mengapa tak seorang pun di rumah Tuhan menginginkan tanda tanganku? Sepertinya lebih baik aku membintangi film bagus yang lain.” Namun, ketika mereka tidak mendapatkan peran utama di film berikutnya, mereka merasa ingin berpaling dari pekerjaannya dan melepaskan tugasnya, menganggap itu tidak berguna. Mereka selalu ingin memainkan peran utama dan menjadi aktor terkenal. Ketika tidak berhasil mencapainya, mereka menjadi putus asa, murung, dan bahkan berpikir untuk berhenti. Ini berarti memiliki tingkat pertumbuhan yang rendah. Memiliki tingkat pertumbuhan yang rendah berarti engkau tidak mampu memikul tanggung jawab yang penting. Sekalipun engkau diberi tugas oleh Tuhan, engkau masih belum mampu memperoleh kepercayaan dari-Nya. Dengan satu pemikiran yang salah atau satu hal yang bertentangan dengan keinginanmu, engkau bisa melepaskan tugasmu dan berbalik melawan Tuhan. Bukankah ini juga menunjukkan tingkat pertumbuhan yang rendah? (Ya.) Tingkat pertumbuhan yang sangat rendah. Dengan tingkat pertumbuhan yang rendah dan perilaku seperti itu, seberapa jauhkah seseorang dari pelaksanaan tugas dengan cara yang memenuhi standar? Di manakah letak kesenjangannya? Kesenjangannya terletak pada seberapa besar orang mencintai kebenaran. Ada pula orang-orang yang dalam proses melaksanakan tugas mengetahui bahwa anggota keluarga terdekatnya jatuh sakit. Mereka kemudian tidak lagi menghadiri pertemuan dan melalaikan tugas mereka, berpikir bahwa melewatkan tugas selama beberapa hari bukanlah masalah penting. Lagi pula, jika anggota keluarga mereka itu meninggal, anggota keluarga tersebut akan pergi untuk selamanya. Namun, mereka tidak mempertimbangkan pelaksanaan tugas sebagai hal yang sangat penting yang berkaitan dengan memperoleh kehidupan, bahwa inilah satu-satunya kesempatan mereka untuk memperoleh keselamatan. Mereka mementingkan perasaan serta keluarga daripada tugas mereka dan daripada memperoleh keselamatan. Bukankah ini menunjukkan tingkat pertumbuhan yang rendah? Tingkat pertumbuhan mereka terlalu rendah! Ini menunjukkan bahwa mereka tidak memahami urusan hidup yang benar, dan mereka tidak tahu bagaimana cara melaksanakan tugas yang semestinya. Apakah tinggi rendahnya tingkat pertumbuhan orang tergantung pada usianya? Tidak. Manusia yang rusak, entah pria ataupun wanita, dan tanpa memandang usia, tempat lahir, ataupun kebangsaan, semuanya memiliki watak rusak yang sama. Mereka semua memiliki natur Iblis dan dapat memberontak terhadap Tuhan dan menentang-Nya, melakukan segala macam kejahatan. Jika orang tidak mengejar kebenaran, dapatkah mereka bertobat dengan sungguh-sungguh? Tidak akan pernah; mereka tidak akan berubah. Ada orang-orang yang jatuh sakit dan berseru bahwa mereka mengandalkan Tuhan dan tidak takut mati, tetapi mereka juga merasa tidak bisa hanya berpangku tangan dan tidak melakukan apa-apa. Mereka beranggapan jika mereka tidak melaksanakan tugasnya, mereka pasti akan mati, dan karenanya mereka segera berangkat melaksanakan tugasnya. Mereka melihat tugas mana yang paling sibuk dan paling penting, yang dihargai oleh Tuhan, dan bergegas mendaftar. Sepanjang proses melaksanakan tugas, mereka terus bertanya-tanya, “Apakah penyakit ini bisa disembuhkan? Aku benar-benar berharap demikian. Aku sudah membaktikan hidupku; bukankah seharusnya aku disembuhkan?” Sebenarnya, penyakit yang mereka derita itu mematikan; entah mereka melaksanakan tugas atau tidak, mereka akan mati. Meski sekarang mereka sudah datang untuk melaksanakan tugasnya, Tuhan mengamati hati manusia. Dengan tingkat pertumbuhan yang rendah dan motif yang seperti itu, dapatkah mereka melaksanakan tugasnya dengan baik? Sama sekali tidak. Orang-orang seperti ini tidak mengejar kebenaran, dan kemanusiaan mereka tidak baik. Mereka selalu memikirkan rencana kecilnya sendiri. Begitu penyakitnya kambuh atau mereka merasa sedikit tidak enak badan, mereka mulai berpikir, “Apakah Tuhan benar-benar memberkatiku? Apakah Dia benar-benar memelihara dan melindungiku? Sepertinya tidak, jadi aku tidak akan melaksanakan tugasku lagi.” Ketika merasa sedikit tidak nyaman, mereka ingin melepaskan tugasnya. Apakah mereka memiliki tingkat pertumbuhan? (Tidak.) Oleh karena itu, jangan berpikir bahwa karena beragam orang bisa duduk di sini dan mendengarkan khotbah, atau karena mereka mampu meninggalkan keluarga dan karier mereka untuk melaksanakan tugas di posisi tertentu dalam rumah Tuhan—melakukan pekerjaan yang berhubungan dengan keterampilan profesional atau bidang keahlian mereka sendiri—mereka pasti melaksanakan tugasnya. Itu juga bukan berarti bahwa setiap orang yang melaksanakan tugasnya melakukannya dengan sukarela, apalagi semua orang yang melaksanakan tugasnya itu memiliki tingkat pertumbuhan tertentu. Dari luar, orang-orang kelihatan sibuk dan tampak dengan sukarela melakukan berbagai hal dan mengorbankan diri untuk Tuhan atas dasar kepercayaan yang sungguh-sungguh kepada Tuhan. Pada kenyataannya, di lubuk hati mereka, semua orang sering kali lemah. Mereka kerap memendam pemikiran untuk melepaskan tugasnya, kerap mempunyai rencana sendiri, dan bahkan lebih sering berharap pekerjaan Tuhan lekas selesai supaya mereka dapat segera menerima berkat. Hanya itulah tujuan mereka. Tuhan bermaksud mengatasi kelemahan manusia, pemberontakannya, dan tingkat pertumbuhannya yang rendah, juga pemikiran serta tindakan manusia yang bodoh. Ketika semua masalah ini teratasi dan tidak lagi menjadi masalah, ketika tak ada suatu hal pun yang muncul yang dapat memengaruhi kemampuanmu dalam melaksanakan tugasmu, itu sudah cukup, dan tingkat pertumbuhanmu sudah meningkat. Jalan yang pada akhirnya akan ditempuh orang, dan sejauh mana mereka akan menempuhnya, tidak ditentukan oleh seberapa keras mereka menyerukan slogan-slogan, juga bukan ditentukan oleh emosi ataupun hasrat sesaat mereka. Sebaliknya, hal ini bergantung pada pengejaran mereka dan besarnya cinta mereka pada kebenaran.

Dalam situasi seperti apa engkau semua akan melepaskan tugasmu? Apakah di saat engkau menghadapi kematian? Ataukah ketika engkau merasakan sedikit kekecewaan dalam hidup? Ada orang-orang yang mempunyai banyak tuntutan dalam hal pelaksanaan tugas mereka. Di satu sisi, mereka tidak mau terkena angin ataupun kepanasan, dan lingkungan kerja mereka harus nyaman. Mereka tidak dapat menanggung ketidakadilan sekecil apa pun. Selain itu, mereka harus bisa sering bersama suami (atau istri) mereka, menjalani hidup berdua, dan juga memiliki kehidupan pribadi sendiri, seperti pergi keluar untuk mencari hiburan, pergi berlibur, dan sebagainya, dan semuanya harus memuaskan mereka. Jika mereka tidak puas sedikit saja, hati mereka akan merasa tidak nyaman dan terus-menerus merasa kesal, dan mereka bahkan akan mengganggu orang lain dengan menyebarkan gagasan. Sebagian orang yang memahami kebenaran dapat membedakan bahwa orang-orang ini tidak baik dan merupakan para pengikut yang bukan orang percaya, dan mereka akan menjauhkan diri dari orang-orang ini. Namun, ada sebagian orang yang tidak memahami kebenaran; mereka memiliki tingkat pertumbuhan yang rendah dan tidak dapat membedakan, dan mereka akan terpengaruh oleh gangguan orang-orang ini. Katakan kepada-Ku, haruskah para pelaku kejahatan seperti itu dikeluarkan dari gereja? (Ya.) Orang seperti ini, yang terus-menerus mengganggu dan mengacaukan pekerjaan gereja, harus dikeluarkan untuk melindungi mereka yang tingkat pertumbuhannya rendah dan yang kurang berpengetahuan. Dalam keadaan apakah engkau sendiri mungkin akan meninggalkan tugasmu dan pergi tanpa pamit? Misalnya, saat memberitakan Injil, engkau melihat seseorang yang berparas sangat elok dan berbicara dengan karisma, dan makin engkau melihatnya, makin besar kekagumanmu, dan engkau berpikir, “Alangkah baiknya jika aku tidak melaksanakan tugasku dan menemukan pasangan yang seperti ini!” Begitu engkau berpikir seperti ini, engkau berada dalam bahaya; akan mudah bagimu untuk menyerah pada pencobaan. Dan begitu engkau terlalu memikirkannya, engkau sudah pasti akan mengejar hubungan ini. Namun, ketika engkau pada akhirnya memenangkan hatinya, engkau menyadari bahwa dia juga manusia yang rusak dan sama sekali tidak sehebat itu, tetapi pada saat itu sudah terlambat untuk menyesalinya. Begitu seseorang jatuh ke dalam pencobaan jalinan asmara, tidak mudah untuk keluar. Tidak akan mudah untuk berbalik tanpa menghabiskan satu atau dua tahun, atau tiga sampai lima tahun. Selama tiga sampai lima tahun yang telah kau sia-siakan, berapa banyak kebenaran yang akan kaulewatkan? Betapa besar kerugiannya bagi hidupmu? Berapa banyak pertumbuhan hidupmu akan tertunda? Sebagian orang lainnya melihat orang-orang menghasilkan banyak uang di dunia sekuler, mengenakan pakaian bermerek, makan dan minum enak, dan hati mereka pun bergejolak; mereka ingin pergi menghasilkan uang juga. Begitulah pencobaan muncul. Siapa pun yang pikirannya mulai berpacu ketika menghadapi situasi tertentu, dan berpikir untuk meninggalkan tugasnya, tidak akan mampu bertahan menghadapi pencobaan; dia berada dalam bahaya. Ini menandakan tingkat pertumbuhan yang rendah. Engkau merasa kesal dan tidak puas saat melihat orang lain makan makanan enak. Engkau juga merasa tidak puas saat melihat orang lain memiliki pasangan yang baik. Dan engkau menjadi tidak senang saat melihat orang yang sebaya denganmu dan sama menariknya denganmu, tetapi berpakaian lebih bagus daripadamu dan bahkan dia terkenal. Engkau mulai berpikir, seandainya engkau tidak meninggalkan pendidikanmu dan seandainya engkau lulus serta meniti karier, keadaanmu pasti akan lebih baik daripadanya. Setiap kali menghadapi situasi ini, engkau merasa gundah selama berhari-hari. Pencobaan ini adalah semacam kekangan, semacam kekesalan bagimu, yang menunjukkan bahwa tingkat pertumbuhanmu itu rendah. Ketika engkau semua sedang memberitakan Injil dan bertemu dengan lawan jenis yang cocok, tipe pria yang “tinggi, kaya, dan tampan” atau wanita berkulit putih, kaya, dan cantik, engkau mungkin tidak akan mampu menghindari pencobaan. Apa artinya engkau mungkin tidak akan mampu menghindarinya? Artinya, tingkat pertumbuhanmu belum mencapai tingkat di mana engkau mampu mengatasi berbagai pencobaan; engkau tidak dapat menghindarinya, sehingga hatimu terjerat dan tergoda bujuk rayu. Apa yang kaupikirkan, apa yang kaurenungkan di dalam benakmu, dan bahkan apa yang kauimpikan dan bicarakan dengan orang lain, semuanya adalah tentang masalah ini. Hal ini mempengaruhi pelaksanaan tugasmu; ketika mempersekutukan kebenaran, orang lain punya banyak hal yang hendak dikatakan sementara kontribusimu makin sedikit saja, dan engkau kehilangan minat untuk percaya kepada Tuhan. Bukankah ini namanya tergoda bujuk rayu? Ini terjerumus ke dalam pencobaan, dan ini berbahaya. Ada orang-orang yang berpendapat bahwa engkau baru terjerumus ke dalam pencobaan hanya ketika engkau sudah mulai berkencan dengan seseorang atau pergi bersamanya, tetapi ketika engkau sudah mencapai titik itu, sudah tamatlah dirimu. Bisakah situasi seperti ini muncul jika engkau semua menghadapi masalah seperti itu? (Aku tidak tahu.) Jika engkau tidak tahu, itu membuktikan bahwa tingkat pertumbuhanmu rendah. Mengapa hal ini membuktikan bahwa tingkat pertumbuhanmu rendah? Di satu sisi, engkau belum pernah menghadapi masalah yang seperti itu, jadi engkau tidak tahu bagaimana harus bereaksi; engkau tidak memiliki kendali atas dirimu sendiri. Di sisi lain, ketika menghadapi situasi seperti itu, engkau tidak memiliki sikap dan pendekatan yang tepat untuk menangani masalah seperti itu. Jika engkau tidak dapat mencari kebenaran untuk mengatasi masalah, itu berarti engkau pasif. Bersikap pasif membuktikan bahwa engkau memiliki tingkat pertumbuhan yang rendah, dan engkau kurang berpengetahuan. Meski engkau mungkin tidak secara aktif membujuk orang lain, mereka pasti bisa membujukmu, sehingga mendatangkan pencobaan kepadamu. Jika engkau tidak dapat mengatasinya, itu adalah masalah. Misalnya, bagaimana jika seseorang menawarimu uang dan status, atau bagaimana jika seseorang yang bahkan lebih baik datang dan mencoba memikatmu? Apakah akan mudah untuk mengatasinya? Seberapa besar peluangmu untuk dapat mengatasinya? Konon, ada orang-orang yang setelah menerima dua batang coklat saja dari seseorang yang menyukai mereka, menjadi tergila-gila dan berpikir untuk menjalin hubungan dengan orang itu. Serendah itulah tingkat pertumbuhan mereka. Apakah ini karena belum cukup lama percaya kepada Tuhan? Belum tentu. Ada orang-orang yang sudah percaya selama lebih dari satu dekade dan masih bisa terjerumus ke dalam pencobaan ketika menghadapi situasi seperti itu. Entah itu pertama, kedua, atau ketiga kalinya mereka menghadapi ini, mereka masih bisa terpikat. Apa alasannya? Tingkat pertumbuhan mereka rendah, dan mereka benar-benar tidak memahami beberapa kebenaran. Mengapa mereka tidak memahaminya? Karena mereka tidak mengejar kebenaran; mereka selalu bingung. Di mata mereka, hal-hal seperti itu tidaklah penting. Mereka berpikir, “Jika jodoh yang cocok benar-benar datang, mengapa aku tidak boleh menikah? Hanya saja aku belum menemukan orang yang cocok, dan aku tidak terkesan oleh siapa pun, jadi aku akan menjalaninya saja.” Menjalani saja bukanlah sikap mengejar kebenaran, bukan menempuh jalan untuk memperoleh keselamatan dan disempurnakan. Itu bukanlah pola pikir ini. Mereka hanya ingin hidup seadanya—yaitu mengikuti arus, menjalani tiap hari yang datang, dan pergi ke mana pun kehidupan membawa mereka. Dan jika memang ada hari di mana mereka tidak bisa terus lanjut, ya sudah. Mereka tidak tertarik pada maksud Tuhan untuk menyelamatkan manusia atau pekerjaan yang Tuhan lakukan untuk keselamatan ini. Terlebih lagi, mereka tidak sungguh-sungguh mencari berbagai kebenaran yang berhubungan dengan penyelamatan manusia oleh Tuhan, dan mereka juga tidak menganggapnya serius. Ada orang-orang yang mungkin berkata: “Namun, mereka selalu datang untuk mendengarkan khotbah; bagaimana Engkau bisa berkata bahwa mereka tidak menganggapnya serius?” Namun, sekadar menjalankan ritual menghadiri pertemuan dan mendengarkan khotbah berbeda dari menerima kebenaran. Ada banyak orang yang mendengarkan khotbah, tetapi berapa banyak yang benar-benar menerapkan kebenaran? Bahkan lebih sedikit lagi orang yang mulai menempuh jalan mengejar kebenaran. Ada banyak orang yang hanya fokus memahami doktrin dan memperkaya gagasan serta imajinasi mereka sendiri ketika mendengarkan khotbah. Mereka yang mencintai kebenaran mendengarkan dengan tujuan mencari dan menerimanya. Mereka mampu mendengarkan khotbah dan merenungkan diri, membandingkan apa yang sudah mereka dengar dengan keadaan mereka sendiri, dan fokus membereskan watak rusak mereka. Mereka berpegang pada aspek-aspek nyata kebenaran; mereka menekankan penerapan dan pengalaman aspek-aspek ini, serta memperoleh kebenaran. Oleh karena itu, mereka yang mencintai kebenaran mendengarkan khotbah untuk memperoleh kehidupan, untuk memahami kebenaran dan berubah. Mereka menerima kebenaran di dalam hati mereka, dan ketika mereka menerapkannya, kebenaran yang mereka pahami itu bermanfaat bagi mereka; memahami kebenaran membuka jalan. Adapun mereka yang tidak mengejar kebenaran, mereka mendengarkan khotbah dengan bingung. Mereka akan mendengarkan seluruh khotbah dari awal hingga akhir, dan ketika engkau bertanya apa yang sudah mereka pahami setelahnya, mereka akan menjawab, “Aku memahami semuanya. Aku mencatat dengan jelas semuanya.” Namun, jika engkau menanyakan bagaimana manfaatnya bagi mereka, mereka hanya akan berkata dengan tidak jelas bahwa khotbah itu cukup bermanfaat. Apakah ini benar-benar bermanfaat? Tidak, karena mereka belum memperoleh kebenaran khotbah itu. Mengapa belum? Karena mereka belum menerimanya, bagaimana mereka bisa memperolehnya? Ada orang-orang yang berkata: “Bagaimana mungkin mereka belum memperolehnya? Bagaimana mungkin mereka belum menerimanya? Mereka mendengarkan dengan sangat saksama dan bahkan membuat catatan.” Ada orang-orang yang membuat catatan hanya demi formalitas, bukan karena mereka mendambakan kebenaran. Sebagian orang yang mempersekutukan kebenaran mungkin belum tentu menerimanya; itu tergantung pada apakah hati mereka benar-benar mendambakan kebenaran. Kalau begitu, apa artinya menerima kebenaran dengan sungguh-sungguh? Artinya, setelah membaca firman Tuhan, orang dapat menyelaraskannya dengan keadaannya sendiri, perbuatannya sendiri, prinsip-prinsip percaya kepada Tuhan, amanat dan tanggung jawab yang diberikan Tuhan, serta jalan yang mereka tempuh. Mereka dapat merenungkan diri sehubungan dengan semua hal ini, mengenalinya dengan jelas, mencapai pemahaman akan kebenaran, dan kemudian menerapkan serta memasukinya. Hanya orang seperti inilah yang menerima kebenaran; hanya orang seperti inilah yang mengejar kebenaran.

Perwujudan dari orang-orang dengan tingkat pertumbuhan yang rendah baru saja dibahas. Dalam proses memahami kebenaran secara bertahap, lambat laun orang-orang akan mengatasi masalah tingkat pertumbuhan mereka yang rendah, seperti kebodohan, ketidaktahuan, sifat takut-takut, dan kelemahan. Apa yang dimaksud dengan kelemahan? Artinya, komponen kepercayaanmu kepada Tuhan sangatlah rendah; kepercayaanmu kepada Tuhan sangat minim. Dalam doktrin, engkau percaya bahwa Tuhan mampu menyelesaikan segala sesuatu dan bahwa Dia berdaulat atas segala sesuatu, tetapi ketika menghadapi situasi nyata, engkau tidak berani percaya kepada Tuhan; engkau tidak berani dengan sepenuh hati menyerahkan segala sesuatunya kepada Tuhan, dan engkau tidak mampu untuk tunduk. Inilah kelemahan. Kebodohan, ketidaktahuan, sifat takut-takut, dan pemberontakan orang, hal-hal negatif ini hanya dapat diatasi secara bertahap atau diperbaiki hingga taraf yang berbeda-beda dengan mencari kebenaran dalam melaksanakan tugas. Apa yang dimaksud dengan perbaikan? Artinya, hal-hal negatif ini secara bertahap diatasi; hasil pelaksanaan tugasmu menjadi makin baik, dan ketika menghadapi berbagai situasi, engkau mampu menanggung lebih banyak hal dibandingkan sebelumnya. Misalnya, di masa lalu, ketika menghadapi situasi seperti itu, karena tingkat pertumbuhanmu yang rendah, engkau menjadi lemah, engkau menjadi negatif, dan itu bahkan memengaruhi sikapmu dalam melaksanakan tugas. Engkau mengamuk, melepaskan tugas, bersikap asal-asalan, dan tidak menunjukkan pengabdian yang penuh. Sekarang, ketika menghadapi situasi seperti itu, tingkat pengabdianmu yang penuh dalam melaksanakan tugas tidak berkurang; jika engkau memiliki kesulitan atau kelemahan di hatimu, engkau dapat mencari kebenaran untuk mengatasinya. Dengan kata lain, masalah jalan masuk kehidupan tidak akan lagi memengaruhi pelaksanaan tugasmu. Suasana hatimu, keadaanmu, dan kelemahanmu tidak akan lagi memengaruhi pekerjaan yang diserahkan kepadamu, juga tidak akan memengaruhi tanggung jawab, tugas, dan kewajibanmu. Bukankah ini merupakan peningkatan dalam kemampuanmu menangani masalah dan menghadapi peristiwa eksternal? Ini adalah peningkatan dalam tingkat pertumbuhan. Ada orang-orang, yang jika diminta untuk memainkan peran utama, menjadi sangat senang, dan bahkan berjalan seolah-olah melayang di udara; tetapi jika diminta untuk memainkan peran tambahan, mereka enggan, menjadi murung, serta berjalan dengan kepala tertunduk. Ada orang-orang yang selalu ingin tampil menonjol ketika memberitakan Injil, tetapi tidak mampu mempersekutukan kebenaran. Mereka tidak melatih diri sendiri, tetapi tetap selalu ingin berada di posisi tinggi dan menampilkan diri. Apakah ini ketundukan sejati? Apakah ini sikap yang benar dalam melaksanakan tugas? Ketika orang memiliki pola pikir yang tidak benar dan keadaannya salah, mereka harus mencari kebenaran untuk mengatasinya, dan pada akhirnya mampu mencari serta menerapkan kebenaran terlepas dari apa pun situasi yang muncul; ini berarti memiliki pengalaman hidup. Begitu engkau dapat membedakan segala macam masalah, berarti engkau sudah mendapatkan kekebalan. Apa pun yang kauhadapi atau kapan pun itu terjadi, itu tidak akan memengaruhi pelaksanaan tugasmu; pelaksanaan tugasmu juga tidak akan terpengaruh oleh masalah kecil, suasana hati, atau perubahan apa pun pada orang, peristiwa, hal-hal, dan keadaan; kapasitasmu untuk mengatasi dosa dan mengatasi berbagai keadaan serta suasana hati akan menjadi lebih kuat. Ini berarti tingkat pertumbuhanmu sudah meningkat. Bagaimana tingkat pertumbuhan meningkat? Ini adalah hasil yang dicapai ketika orang secara bertahap masuk ke dalam kenyataan kebenaran dengan mencari kebenaran untuk mengatasi masalah. Setelah engkau memahami beberapa kebenaran, dan kebenaran ini menjadi kehidupanmu, menjadi landasan cara berperilakumu, menjadi pandanganmu dalam mengamati masalah, dan menjadi terang yang membimbingmu, engkau menjadi tangguh; engkau tidak akan terlalu sering menjadi lemah. Misalnya, sebelumnya engkau sangat senang jika dipilih menjadi pemimpin; jika engkau diberhentikan, engkau bersikap negatif selama satu atau dua bulan, tidak mau melakukan apa pun yang diminta untuk kaulakukan, melaksanakan tugas apa pun dengan sikap negatif, bertindak asal-asalan, bahkan sampai pada titik menyerah sepenuhnya. Sekarang, jika engkau akan diberhentikan, engkau akan berkata, “Sekalipun aku diberhentikan, itu tidak akan memengaruhiku. Aku tidak akan bersikap negatif bahkan sehari pun. Jika aku diberhentikan hari ini, aku akan melanjutkan apa yang seharusnya kulakukan besok. Aku menerima dan tunduk pada pengaturan dan penataan Tuhan.” Ini berarti tangguh. Bagaimana terbentuknya ketangguhan ini? Jika engkau tidak mengejar kebenaran, dan ketika menghadapi masalah engkau tidak mencari kebenaran untuk mengatasinya, dan tidak fokus untuk bertindak sesuai dengan prinsip, akankah engkau memiliki tingkat pertumbuhan ini? Engkau tidak akan pernah bisa tangguh jika engkau hidup berdasarkan falsafah orang-orang tidak percaya tentang cara berinteraksi dengan orang lain. Hanya jika engkau hidup berdasarkan kebenaran, engkau dapat secara bertahap melepaskan kesombongan, status, dan keangkuhan, sehingga pada akhirnya, tidak ada yang dapat menjatuhkanmu dan tidak ada yang dapat memengaruhimu dalam melaksanakan tugasmu dengan baik. Ini berarti memiliki tingkat pertumbuhan; ini berarti menjadi tangguh. Ketika engkau tangguh dan tingkat pertumbuhanmu sudah meningkat, bukankah pelaksanaan tugasmu akan makin sesuai dengan standar? Ketika engkau melaksanakan tugasmu dengan cara yang memenuhi standar, bukankah itu berarti engkau sudah memiliki tingkat pertumbuhan tertentu? Apa saja yang termasuk dalam tingkat pertumbuhan ini? Iman yang sejati kepada Tuhan, ketundukan yang sejati kepada Tuhan, dan kesetiaan kepada Tuhan, serta kemampuan memperlakukan tugasmu dengan benar; menerima segala sesuatu dari Tuhan, dan mampu untuk tunduk kepada Tuhan, takut akan Tuhan, dan menjauhi kejahatan. Ini adalah perwujudan dari peningkatan tingkat pertumbuhan.

Sekarang, pernahkah engkau semua menyadari bahwa keselamatan perlu dimasukkan ke dalam agenda, dan bahwa engkau tidak boleh lagi bingung mengenainya? Memahami setiap kebenaran sangatlah penting agar dapat diselamatkan; engkau tidak boleh bingung tentang kebenaran apa pun. Percaya kepada Tuhan bukan sekadar mengerahkan upaya, berlari kian kemari, menanggung penderitaan, dan mampu bertekun melalui ujian tanpa tersandung. Jika orang yang percaya kepada Tuhan benar-benar menganggap keselamatan sebagai perkara yang penting dalam hidup dan memperlakukan memperoleh kebenaran sebagai perkara yang penting dalam hidup, mereka dapat melepaskan apa pun; melepaskan akan menjadi hal mudah bagi mereka. Jika seseorang belum merasakan betapa pentingnya keselamatan, berarti dia bodoh dan kurang pengetahuan; imannya terlalu kecil, dan dia masih hidup dalam situasi yang sangat buruk. Jika seseorang tidak mencintai kebenaran, akan sulit baginya untuk mencapai pelaksanaan tugas yang memenuhi standar. Ini karena untuk mencapai pelaksanaan tugas yang memenuhi standar, orang perlu memahami banyak kebenaran dan juga masuk ke dalam banyak kebenaran. Dalam proses memahami dan memasuki kebenaran, pelaksanaan tugasnya perlahan-lahan akan menjadi memenuhi standar; berbagai kelemahan serta suasana hatinya akan berangsur-angsur berubah, dan berbagai keadaannya juga akan berangsur-angsur membaik. Dalam proses memahami kebenaran dan memasuki kenyataan kebenaran, visi mengenai kepercayaan kepada Tuhan dan keselamatan dalam diri orang akan menjadi makin jelas, dan pada saat yang sama, hasrat serta tuntutan orang untuk diselamatkan akan menjadi makin mendesak. Apa yang dimaksud dengan mendesak? Artinya, engkau dapat merasakan bahwa keselamatan adalah suatu perkara yang mendesak, suatu perkara yang luar biasa penting; dan jika engkau tidak membereskan watak rusakmu, itu bisa menjadi sangat berbahaya dan engkau tidak akan dapat memperoleh keselamatan. Pola pikir seperti inilah yang membawa rasa mendesak. Pada awalnya, engkau tidak memiliki konsep tentang diselamatkan atau disempurnakan. Perlahan-lahan, engkau mulai memahami bahwa manusia memiliki watak rusak dan membutuhkan Tuhan untuk menyelamatkan mereka. Engkau mendapati bahwa manusia hidup dalam dosa, terjebak dalam watak yang rusak tanpa kebebasan, menjalani kehidupan yang sangat menderita, dan cepat atau lambat mereka akan tersapu oleh tren jahat Iblis. Engkau menyadari bahwa manusia tidak dapat berdiri teguh sendiri—tidak peduli betapa tangguhnya dirimu atau betapa kuatnya tekadmu, engkau tidak dapat menjamin akan mengikut Tuhan hingga akhir—dan bahwa engkau harus mengejar kebenaran, engkau harus mengalami penghakiman, hajaran, ujian, serta pemurnian guna memahami kebenaran dan mengenal dirimu sendiri, dan hanya saat itulah engkau akan memiliki tekad untuk mengikut Tuhan hingga akhir. Pada tahap inilah engkau mulai merasakan mendesaknya keselamatan. Memahami kebenaran sangatlah penting agar orang dapat diselamatkan. Mengejar kebenaran adalah perkara penting yang tidak boleh orang tinggalkan atau abaikan. Apakah engkau mengejar kebenaran atau tidak, hal itu berhubungan langsung dengan keselamatan, dan itu terkait erat dengan apakah engkau dapat disempurnakan oleh Tuhan. Dalam proses pelaksanaan tugas, semua masalah dan kesulitan yang kauhadapi harus diatasi dengan mencari kebenaran; kelemahan, ketidaktahuan, dan kebodohanmu perlahan-lahan akan berubah juga. Apa maksud perubahan ini? Artinya, kemampuanmu untuk mengatasi dosa sudah menjadi makin kuat, dan engkau menjadi makin peka terhadap watak rusakmu dan terhadap hal-hal jahat. Engkau makin memiliki kemampuan membedakan dan perasaan terhadap hal-hal ini di dalam hatimu. Sekarang ini, ada orang-orang yang masih belum memiliki kesadaran ini, dan tidak merasakan apa-apa saat mereka melihat dosa, kejahatan, atau hal-hal yang bersifat Iblis. Ini tidak dapat diterima dan menunjukkan bahwa tingkat pertumbuhan mereka masih jauh. Orang-orang yang lain tidak memiliki perasaan, tidak memiliki kemampuan membedakan, dan bahkan tidak memiliki sedikit pun kebencian yang sungguh-sungguh terhadap berbagai perilaku dosa dan berbagai aspek buruk Iblis. Mereka juga tidak memiliki kesadaran atau kemampuan membedakan, apalagi kebencian, terhadap tindakan mereka sendiri dan kerusakan yang mereka perlihatkan, juga watak rusak serta hal-hal buruk di dalam lubuk hati mereka. Orang-orang ini masih jauh dari memiliki tingkat pertumbuhan. Namun, sejauh apa pun jaraknya, selemah apa pun seseorang, atau serendah apa pun tingkat pertumbuhannya saat ini, itu bukanlah masalah, karena Tuhan telah membekali manusia dengan jalan dan arah untuk mengatasi masalah ini. Seraya engkau perlahan-lahan mencapai pelaksanaan tugasmu dengan cara yang memenuhi standar, engkau juga mengejar pemahaman akan kebenaran dan memasuki kenyataan kebenaran. Sementara engkau mengejar pemahaman akan kebenaran dan memasuki kenyataan kebenaran, kemampuanmu untuk mengatasi dosa bertambah kuat, dan kemampuanmu untuk mengenali hal-hal yang jahat juga bertambah, sehingga mengatasi kelemahan dan pemberontakanmu dalam berbagai taraf. Misalnya, ketika tingkat pertumbuhanmu rendah dan engkau menghadapi suatu situasi, sekalipun engkau tahu bahwa itu tidak baik, engkau mungkin masih terkekang dan terikat olehnya, dan bahkan terlibat di dalamnya. Ketika engkau memahami kebenaran dan mampu menerapkan kebenaran, selain membenci hal-hal seperti itu di dalam hatimu, engkau juga akan menolak dan tidak mau terlibat di dalamnya; pada saat yang sama, engkau juga akan membantu orang lain agar terbebas darinya. Ini adalah kemajuan; ini adalah peningkatan tingkat pertumbuhan. Apa saja tanda peningkatan tingkat pertumbuhan? Pertama-tama, orang memiliki pengabdian yang penuh dalam pelaksanaan tugas, tanpa berperilaku asal-asalan lagi. Selain itu, imannya kepada Tuhan menjadi lebih sejati serta lebih nyata, dan dia juga memiliki ketundukan sejati kepada Tuhan. Kemudian, orang dapat mengenali dan mengatasi pencobaan serta gangguan Iblis; Iblis tidak dapat lagi menyesatkan atau mengendalikannya, dan dia dapat terbebas dari pengaruh Iblis. Dengan ini, orang sudah benar-benar memenuhi standar untuk diselamatkan.

Setelah persekutuan hari ini, apakah engkau semua tahu bagaimana cara mengukur apakah pelaksanaan tugasmu sudah memenuhi standar? Jika engkau tahu, itu membuktikan bahwa engkau memahami kebenaran-kebenaran ini dan sudah membuat kemajuan; jika engkau tidak tahu, itu membuktikan bahwa engkau belum memahami apa yang telah dikatakan, dan engkau belum mencapainya. Engkau harus memahami dua aspek: Yang pertama adalah kemampuan mengevaluasi dirimu sendiri, dan yang kedua adalah mengetahui cara melaksanakan tugasmu agar memenuhi standar dan mengetahui jalannya. Di masa lalu, pembahasan kita sering kali berfokus pada pelaksanaan tugas, dengan sedikit menyinggung pelaksanaan tugas yang memenuhi standar. Sekarang, pembahasan utamanya adalah tentang tolak ukur melaksanakan tugas dengan cara yang memenuhi standar. Tolak ukur hal ini dan berbagai kebenaran yang terlibat dalam aspek ini pada dasarnya sudah dipersekutukan dengan cukup jelas. Selain itu, masalah apa saja yang harus dihindari dan prinsip-prinsip apa saja yang harus dijunjung tinggi dalam proses melaksanakan tugas, serta kesalahan-kesalahan yang tidak boleh dilakukan, semua ini sangatlah penting. Khususnya, jangan mencuri persembahan, jangan dengan gegabah terlibat dalam hubungan romantis, dan jangan menentang pengaturan kerja. Jika engkau melakukannya, engkau benar-benar akan tamat; tidak ada harapan untuk diselamatkan. Jadi, jangan menempuh jalan yang salah, jangan menempuh jalan orang jahat. Begitu engkau menjejakkan kaki di jalan itu, benar-benar tidak ada harapan; tidak ada yang dapat menyelamatkanmu. Jika Tuhan tidak menyelamatkanmu, engkau pasti juga tidak dapat menyelamatkan dirimu sendiri. Jika orang mencapai titik itu, dia akan mendapat masalah serius; tidak mudah untuk berbalik. Pada dasarnya, itu adalah jalan buntu.
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Memberitakan Injil adalah Tugas yang Harus Dilaksanakan dengan Baik oleh Semua Orang Percaya

Pada pertemuan sebelumnya, kita membahas bagaimana melaksanakan tugasmu dengan cara yang memenuhi standar. Mencapai tujuan ini adalah yang pertama dan paling dasar dari keempat syarat mendasar yang harus manusia penuhi agar Tuhan menyempurnakan mereka. Sebelumnya, kita mempersekutukan definisi pelaksanaan tugas dan prinsip yang harus orang patuhi dalam melaksanakan tugasnya. Kita juga membahas beberapa contoh, mempersekutukan berbagai tanda lahiriah yang menunjukkan bahwa orang tidak sedang melaksanakan tugas mereka dengan cara yang memenuhi standar, agar umat pilihan Tuhan dapat mengerti dengan jelas bahwa masalah-masalah semacam ini harus dibetulkan, dan agar mereka memahami bagaimana sikap Tuhan terhadap mereka yang melaksanakan tugas dengan cara seperti itu. Setelah mempersekutukan hal ini, engkau memperoleh pemahaman umum tentang bagaimana melaksanakan tugasmu dengan cara yang memenuhi standar, apa yang harus kauperhatikan, hal-hal apa yang tidak boleh kaulakukan, dan tindakan apa yang mungkin akan menyinggung watak Tuhan dan menyebabkan kehancuran. Setelah mempersekutukan tentang bagaimana melaksanakan tugasmu dengan cara yang memenuhi standar, mampukah engkau semua secara konseptual menyadari dan memahami kebenaran hingga taraf tertentu mengenai hal ini? Ketika melaksanakan berbagai tugas, prinsip-prinsip apa yang harus dipatuhi oleh semua jenis orang, dan kebenaran apa yang harus mereka terapkan? Apakah engkau semua memahami dengan jelas hal-hal spesifik tersebut? (Kami belum memahaminya dengan jelas.) Jika demikian, kita perlu membahasnya secara lebih terperinci. Kita harus membuat penggolongan yang lebih terperinci untuk membahas apa artinya melaksanakan tugas dengan cara yang memenuhi standar.

Pekerjaan rumah Tuhan dibagi menjadi beberapa kategori utama. Pekerjaan yang berada di garis terdepan dari semua pekerjaan rumah Tuhan adalah pekerjaan memberitakan Injil. Pekerjaan ini melibatkan begitu banyak orang, memiliki cakupan yang sangat luas, dan mencakup sejumlah besar pekerjaan. Pekerjaan ini adalah pekerjaan kategori pertama, dan merupakan tugas terpenting dalam keseluruhan pekerjaan gereja. Pekerjaan menyebarkan Injil adalah tugas penting pertama dalam rencana pengelolaan Tuhan. Itulah sebabnya pekerjaan ini harus digolongkan sebagai pekerjaan kategori pertama. Lalu, disebut apakah orang-orang yang melaksanakan tugas ini? Mereka disebut para pekerja penginjilan. Adapun kategori kedua, apa tugas terpenting dalam pekerjaan internal gereja? (Tugas sebagai pemimpin dan pekerja.) Benar, tugas sebagai pemimpin dan pekerja di semua tingkatan di gereja, termasuk para pengawas dan pemimpin berbagai tim. Tugas ini adalah tugas yang terpenting, dan semua pekerjaan yang dilakukan orang-orang ini adalah penting. Ini adalah kategori kedua. Adapun tugas-tugas kategori ketiga, tugas apa yang relatif penting dalam pekerjaan menyebarkan Injil? (Tugas-tugas khusus tertentu.) Ya, kategori ketiga mencakup orang-orang yang melaksanakan berbagai tugas khusus, termasuk pekerjaan tulis-menulis, penerjemahan, musik, produksi film, seni, dan pekerjaan urusan luar. Orang-orang yang termasuk kategori keempat terutama melaksanakan tugas-tugas biasa yang berkaitan dengan pekerjaan logistik, seperti menjadi tuan rumah, memasak, dan pembelian. Klasifikasi terperinci mengenai tugas-tugas ini tidak diperlukan. Kategori kelima adalah orang-orang yang hanya mampu melaksanakan beberapa tugas selama waktu luang mereka karena keadaan keluarga, kondisi fisik, atau alasan-alasan lain semacam itu. Orang-orang ini melaksanakan tugas semampu mereka. Ini adalah kategori kelima. Orang-orang lainnya, yang tidak melaksanakan tugas, ditempatkan di kategori keenam. Orang-orang ini tidak ada kaitannya dengan pelaksanaan tugas, lalu mengapa mereka harus dimasukkan ke dalam suatu kategori? Karena mereka terhitung sebagai anggota gereja, mereka dimasukkan ke dalam kategori terakhir ini. Jika setelah mendengarkan banyak khotbah, mereka mampu memahami kebenaran, dan dengan sukarela meminta tugas untuk mereka laksanakan, kita harus mengizinkan orang-orang seperti ini untuk melaksanakan tugas dan memberi mereka kesempatan untuk bertobat, asalkan mereka sungguh-sungguh beriman dan bukan merupakan orang yang berkualitas sangat buruk atau bukan orang jahat, dan dengan syarat bahwa mereka berjanji untuk tidak menimbulkan gangguan. Semua anggota gereja pada dasarnya termasuk dalam keenam kategori yang baru saja disebutkan. Yang tersisa hanyalah para anggota baru. Tidak dapat dikatakan bahwa mereka tidak melaksanakan tugas. Sebaliknya, karena tingkat pertumbuhan mereka masih kecil dan pemahaman mereka akan kebenaran masih dangkal, mereka belum bisa melakukan apa pun. Sekalipun beberapa dari mereka memiliki kualitas yang baik, mereka tidak memahami kebenaran ataupun prinsip, sehingga mereka masih belum mampu melaksanakan tugas apa pun. Mereka bisa mulai melaksanakan tugas setelah percaya kepada Tuhan selama dua atau tiga tahun. Pada saat itu, kita dapat memasukkan mereka ke dalam salah satu dari berbagai kategori orang yang melaksanakan tugas. Kesimpulannya, kita sekarang telah dengan jelas mendefinisikan keenam kategori ini. Kategori pertama adalah bagi para pekerja penginjilan; kategori kedua adalah bagi para pemimpin dan pekerja di semua tingkatan di gereja; kategori ketiga adalah bagi mereka yang melaksanakan tugas-tugas khusus; kategori keempat adalah bagi mereka yang melaksanakan tugas-tugas biasa; kategori kelima adalah bagi mereka yang melaksanakan tugas selama waktu luang mereka; dan kategori keenam adalah bagi mereka yang tidak melaksanakan tugas. Prinsip-prinsip apa yang mendasari pembagian kategori tersebut? Kategori ini dibagi berdasarkan natur pekerjaan, waktu yang dibutuhkan untuk melakukan pekerjaan, beban kerja, dan pentingnya suatu pekerjaan. Sebelumnya, ketika membahas tentang pelaksanaan tugas, pada dasarnya kita membahas berbagai aspek kebenaran tentang pelaksanaan tugas. Persekutuan kita berkaitan dengan prinsip-prinsip kebenaran yang harus semua orang ikuti dalam melaksanakan tugas mereka. Kita tidak membuat kategori apa pun dan kita tidak membahas secara terperinci prinsip-prinsip apa yang harus dipatuhi oleh masing-masing jenis orang, juga tidak membahas kebenaran spesifik yang harus menjadi fokus untuk mereka masuki. Selanjutnya, kita akan mempersekutukan aspek kebenaran ini secara lebih lengkap, membahas masing-masing kategori satu per satu agar dapat dipahami dengan jelas.

Aku akan terlebih dahulu membuka persekutuan kita tentang kebenaran yang harus dipahami oleh para pekerja penginjilan. Apa kebenaran dasar yang harus dipahami dan diperlengkapi para pekerja penginjilan? Apa yang harus kaulakukan agar dapat melaksanakan tugas ini dengan baik? Engkau harus diperlengkapi dengan beberapa kebenaran tentang visi yang diperlukan untuk memberitakan Injil, dan engkau harus menguasai prinsip-prinsip memberitakan Injil. Setelah engkau menguasai prinsip-prinsip ini, kebenaran apa lagi yang harus kaulengkapi agar dapat membereskan gagasan dan masalah orang lain? Bagaimana seharusnya engkau memperlakukan mereka yang menyelidiki jalan yang benar? Hal yang terpenting adalah belajar membedakan orang. Siapa yang dapat kauinjili dan siapa yang tidak dapat kauinjili: ini adalah prinsip pertama yang harus kaupahami. Jika engkau memberitakan Injil kepada orang yang tidak dapat diinjili, itu bukan saja akan menjadi upaya yang sia-sia, melainkan juga dapat dengan mudah menimbulkan bahaya yang tersembunyi. Hal ini harus dipahami. Selain itu, bahkan orang-orang yang dapat diinjili pun tidak akan menerima Injil jika engkau hanya mengucapkan beberapa patah kata atau membicarakan beberapa doktrin yang mendalam. Tidak semudah itu. Mungkin saja engkau berbicara sampai mulutmu menjadi kering dan lidahmu kelu, dan kesabaranmu habis tak bersisa, ingin meninggalkan orang yang sedang menyelidiki jalan yang benar tersebut. Dalam keadaan seperti itu, apa hal terpenting yang harus kaumiliki? (Kasih dan kesabaran.) Engkau harus memiliki kasih dan kesabaran. Jika sama sekali tidak ada perasaan kasih di dalam dirimu, engkau pasti tidak akan mampu bersabar. Selain memahami kebenaran dalam hal visi, memberitakan Injil juga membutuhkan kasih dan kesabaran yang sangat besar. Hanya dengan cara inilah engkau dapat melaksanakan tugas memberitakan Injil dengan baik. Bagaimana tugas memberitakan Injil didefinisikan? Bagaimana engkau memandang tugas memberitakan Injil? Apa yang membedakan para pekerja penginjilan dan mereka yang melaksanakan tugas-tugas lainnya? Mereka bersaksi tentang pekerjaan Tuhan pada akhir zaman dan bersaksi tentang kedatangan Tuhan. Ada orang-orang yang menganggap diri mereka sebagai utusan Injil, bahwa mereka diutus untuk misi tertentu, bahwa mereka adalah malaikat yang turun dari atas. Dapatkah mereka didefinisikan dengan cara demikian? (Tidak.) Apa misi para pekerja penginjilan? Seperti apa citra yang mereka miliki di benak orang-orang? Apa peran mereka? (Penginjil.) Penginjil, utusan, apa lagi? (Saksi.) Kebanyakan orang akan mendefinisikan mereka seperti ini. Namun, apakah definisi ini benar-benar akurat? Istilah yang umum digunakan adalah “penginjil” dan “saksi”. “Utusan Injil” adalah sebutan yang lebih bergengsi. Ketiga istilah inilah yang sering terdengar. Seperti apa pun cara orang memahami dan mendefinisikan sebutan bagi mereka yang melaksanakan tugas ini, semua sebutan ini berkaitan erat dengan kata “Injil”. Yang manakah dari ketiga istilah ini yang lebih relevan dan lebih tepat untuk tugas memberitakan Injil, sehingga menjadikannya sebutan yang lebih rasional? (Penginjil.) Kebanyakan orang menganggap sebutan penginjil lebih tepat. Adakah yang setuju dengan sebutan saksi? (Ya.) Bagaimana dengan sebutan utusan Injil? (Tidak setuju.) Pada dasarnya, tak seorang pun setuju dengan sebutan utusan Injil. Mari kita terlebih dahulu membahas apakah sebutan penginjil tepat atau tidak. Penginjil adalah orang yang memberitakan jalan. “Memberitakan” berarti menyebarluaskan, mengabarkan, menyampaikan, dan memublikasikan sesuatu. Lalu, “jalan” apa yang diberitakan oleh para penginjil? (Jalan yang benar.) Jawaban yang bagus. “Jalan” itu adalah jalan yang benar, yaitu pekerjaan Tuhan dan penyelamatan Tuhan terhadap manusia. Inilah cara kita menjelaskan dan mendefinisikan istilah penginjil. Selanjutnya, mari kita membahas tentang saksi. Apa yang disaksikan oleh seorang saksi? (Pekerjaan Tuhan pada akhir zaman.) Tidak salah untuk mengatakan bahwa saksi memberikan kesaksian tentang pekerjaan Tuhan pada akhir zaman. Kedua istilah ini tampaknya relatif tepat. Bagaimana dengan utusan Injil? Apa yang dimaksud dengan “Injil”? Injil adalah kabar baik dan kabar gembira tentang pekerjaan Tuhan, penyelamatan Tuhan terhadap manusia, dan kedatangan Tuhan kembali. Bagaimana kita dapat menjelaskan istilah “utusan”? Penjelasan yang baik untuk “utusan” adalah seseorang yang diutus oleh Tuhan, orang yang secara langsung dikirim untuk memberitakan Injil, atau orang tertentu yang Tuhan utus pada waktu tertentu untuk menyampaikan firman Tuhan atau pesan penting. Inilah yang dimaksud dengan utusan. Apakah mereka yang memberitakan Injil memainkan peran semacam ini? Apakah mereka melakukan pekerjaan semacam ini? (Tidak.) Jadi, pekerjaan seperti apa yang mereka lakukan? (Mereka memberikan kesaksian tentang pekerjaan Tuhan pada akhir zaman.) Apakah kesaksian mereka tentang pekerjaan Tuhan pada akhir zaman adalah misi yang telah mereka terima secara langsung dari Tuhan? (Bukan.) Lalu, bagaimana misi ini dapat dijelaskan? (Itu adalah tugas makhluk ciptaan.) Itu adalah tugas manusia. Entah Tuhan telah menugaskanmu, menyuruhmu, atau memercayakan kepadamu tugas untuk menyebarluaskan Injil dan pekerjaan baru-Nya atau tidak, engkau bertanggung jawab dan berkewajiban untuk memberitahukan kepada lebih banyak orang tentang Injil, mengabarkannya dan menyampaikannya kepada lebih banyak orang. Engkau bertanggung jawab dan berkewajiban untuk memungkinkan lebih banyak orang untuk mengetahui berita ini, datang ke hadapan Tuhan, dan kembali ke rumah Tuhan. Ini adalah tugas dan tanggung jawab manusia, jadi mereka tidak bisa dianggap telah dikirim dan diutus oleh Tuhan. Jadi, kata “utusan” tidaklah tepat di sini. Apa natur dari kata ini? Kata ini salah, berlebihan, dan kosong. Kata “utusan” tidak tepat dan terlalu berlebihan. Sejak zaman Perjanjian Lama hingga sekarang, dari awal pekerjaan pengelolaan Tuhan hingga sekarang, peran utusan pada dasarnya tidak pernah ada. Artinya, tidak ada peran seperti itu yang ambil bagian dalam pekerjaan rencana pengelolaan Tuhan untuk menyelamatkan manusia di sepanjang berlangsungnya keseluruhan pekerjaan tersebut. Bagaimana mungkin manusia biasa mampu menyandang peran seperti yang dimaksud dengan kata “utusan”? Tak seorang pun mampu memikul pekerjaan semacam itu. Oleh karena itu, peran ini tidak terbuka bagi manusia, dan tak seorang pun dapat dikaitkan atau dihubungkan dengan kata ini. Utusan, sebagaimana manusia memahaminya, adalah orang yang diutus Tuhan untuk melakukan sesuatu atau untuk menyampaikan pesan. Orang semacam ini tidak ada kaitannya dengan pekerjaan Tuhan yang agung dan menyeluruh dalam mengelola manusia. Artinya, peran sebagai utusan sama sekali tidak ada dalam ketiga tahap pekerjaan Tuhan. Oleh karena itu, kelak jangan lagi menggunakan kata ini. Engkau naif jika menggunakan kata tersebut. Dapatkah manusia menyandang sebutan “utusan Injil”? Tidak. Di satu sisi, karena mereka adalah daging dan darah. Selain itu, mereka adalah salah seorang dari antara manusia yang rusak. Jenis makhluk apakah seorang utusan itu? Tahukah engkau semua? (Kami tidak tahu.) Engkau tidak tahu, tetapi engkau masih berani menggunakan sebutan ini. Ini berarti meniru identitas. Dapat dikatakan dengan pasti bahwa utusan tidak ada kaitannya dengan manusia, dan manusia tidak ada kaitannya dengan kata “utusan”. Manusia tidak dapat menyandangnya. Para utusan Injil, turunnya para utusan dari atas, dan pekerjaan para utusan, semua itu pada dasarnya telah berakhir pada zaman Abraham dalam Perjanjian Lama. Ini sudah selesai dan berakhir. Sejak Tuhan secara resmi melakukan pekerjaan menyelamatkan manusia, manusia tidak boleh lagi menggunakan kata “utusan”. Mengapa kata ini tidak boleh lagi digunakan? (Karena manusia tidak dapat menyandangnya.) Masalahnya bukanlah apakah manusia dapat menyandangnya atau tidak, melainkan karena utusan tidak ada kaitannya dengan manusia yang rusak. Di antara manusia yang rusak, tidak ada peran seperti itu, juga tidak ada sebutan seperti itu. Mari kita kembali ke kata “penginjil”. Jika kita harus memberikan definisi yang mendalam, akurat dan objektif untuk “jalan” yang mereka beritakan, bagaimana kita mendefinisikannya? (“Jalan” mengacu pada firman Tuhan.) Ini adalah istilah yang relatif umum. Secara spesifik, apakah “jalan” hanya mengacu pada Injil dan pesan tentang pekerjaan Tuhan pada zaman sekarang? (Tidak.) Lalu, apa yang sebenarnya yang disebarluaskan oleh para pekerja penginjilan? Sampai sejauh mana pekerjaan para pekerja penginjilan berkaitan dengan “jalan”? Jenis pekerjaan apa sebenarnya yang termasuk dalam lingkup tugas mereka? Mereka hanya menyampaikan beberapa informasi dasar kepada calon penerima Injil—seperti bahwa Tuhan telah datang pada akhir zaman, pekerjaan yang telah Dia lakukan, firman Tuhan, dan maksud-maksud Tuhan—agar orang dapat mendengar dan menerima informasi ini, kemudian kembali kepada Tuhan. Setelah mereka membawa orang ke hadapan Tuhan, tanggung jawab mereka untuk memberitakan Injil telah terpenuhi. Apakah yang dimaksud dengan “jalan” terkandung dalam informasi yang mereka sampaikan? Di sini, istilah “informasi” dan “Injil” pada dasarnya setara. Jadi, apakah informasi itu ada kaitannya dengan “jalan”? (Tidak.) Mengapa tidak ada kaitannya? Apa sebenarnya yang dimaksud dengan “jalan”? Kata paling sederhana yang dapat kita gunakan sebagai penjelasannya adalah jalur. Istilah “jalur” merangkum definisi “jalan”, yang lebih spesifik. Secara lebih konkretnya, “jalan” adalah semua firman yang Tuhan berikan untuk menyelamatkan manusia, membebaskan manusia dari watak rusak Iblis dalam diri mereka, dan memungkinkan mereka untuk melepaskan diri dari belenggu Iblis serta pengaruh kegelapan. Apakah penjelasan ini akurat dan konkret? Berdasarkan penjelasan ini, apakah kata “penginjil” merupakan definisi yang tepat untuk mereka yang melaksanakan tugas memberitakan Injil? (Tidak sesuai.) Tugas penginjil jauh melebihi tugas memberitakan Injil. Hanya mereka yang mengenal Tuhan dan memberikan kesaksian tentang Tuhanlah yang dapat menyandang sebutan ini. Dapatkah manusia biasa yang memberitakan Injil memikul pekerjaan penginjil? Sama sekali tidak. Memberitakan Injil tidak lebih dari menyebarluaskan kabar baik dan bersaksi secara sederhana tentang pekerjaan Tuhan. Orang-orang ini sama sekali tidak mampu memikul pekerjaan penginjil, mereka tidak mampu melaksanakan tugas penginjil, jadi mereka tidak dapat disebut penginjil. Sebutan penginjil memberikan kedudukan yang lebih tinggi, dan mereka yang memberitakan Injil tidak pantas menyandang sebutan ini. Sebutan ini tidak sesuai untuk mereka. Sekarang hanya tersisa istilah “saksi”. Apa yang seorang saksi persaksikan? (Pekerjaan Tuhan pada akhir zaman.) Tepatkah mengatakan bahwa mereka menyebarluaskan dan memberi kesaksian tentang pekerjaan Tuhan pada akhir zaman? Jika arti dari saksi harus didefinisikan secara akurat, maka yang dimaksud dengan saksi adalah orang yang memberikan kesaksian tentang Tuhan, bukan orang yang memberikan kesaksian tentang Injil. Bagaimana jika kita menyebut orang-orang yang memberitakan Injil ini para saksi Tuhan? Apakah mereka mampu memberi kesaksian tentang Tuhan? (Tidak.) Bagaimana kita dapat menjelaskan istilah “saksi” yang digunakan di sini? Jika diselidiki dengan saksama, kata “saksi” juga tidaklah tepat. Karena mereka yang memberitakan Injil hanya menyebarluaskan firman yang Tuhan ucapkan kepada semua orang yang haus akan firman Tuhan dan memberitahukan firman Tuhan kepada orang-orang yang menyambut penampakan Tuhan, ini tidak mencapai makna penting yang sebenarnya dari kata “saksi”. Mengapa Kukatakan bahwa ini bukanlah apa yang dimaksud dengan memberikan kesaksian? Memberi kesaksian mencakup apa yang orang persekutukan dan sebarluaskan untuk memungkinkan orang-orang mengenal Tuhan dan untuk membawa orang-orang ini ke hadapan-Nya. Sekarang ini, mereka yang memberitakan Injil hanya membawa orang-orang ke dalam gereja, ke tempat kerja Tuhan di bumi. Mereka tidak memberikan kesaksian tentang watak Tuhan, tentang apa yang Tuhan miliki dan siapa Dia, atau tentang pekerjaan Tuhan. Apakah sebutan saksi cocok untuk mereka? Lebih tepatnya, gelar itu tidak cocok atau tidak tepat untuk mereka. Kini, kita telah menyelidiki dan merenungkan ketiga istilah ini—utusan Injil, penginjil, dan saksi—dan mendapati bahwa semua istilah ini sama sekali tidak cocok untuk pekerja penginjilan. Entah istilah-istilah ini berasal dari agama atau biasa digunakan oleh para anggota rumah Tuhan, sebutan-sebutan ini tidak cocok atau tidak tepat. Jadi, pertanyaannya adalah: Apakah sebutan-sebutan ini penting? (Penting.) Apakah benar-benar penting? Sebagai contoh, jika nama aslimu adalah John Smith, tetapi sekarang engkau dipanggil James Clark, apakah engkau sudah berubah? Bukankah engkau tetaplah dirimu? Ini berarti sebutan atau nama yang kaugunakan tidaklah penting. Jika tidak penting, mengapa menelaah kata-kata ini? Aku menelaah kata-kata ini agar orang dapat memperoleh pandangan yang akurat tentang tugas memberitakan Injil, secara akurat mendefinisikan apa sebenarnya yang dimaksud dengan tugas ini, dan tahu bagaimana seharusnya mereka melaksanakan serta memperlakukan tugas ini dengan semestinya. Penting bagimu untuk terlebih dahulu menentukan posisimu sendiri dalam tugas ini. Ini sangat penting. Jadi, sebutan ini harus tepat.

Aku baru saja menelaah secara garis besar beberapa sebutan atau istilah yang mengacu pada mereka yang melaksanakan tugas memberitakan Injil. Sebutan dan definisi saksi, penginjil, dan utusan Injil, semuanya tidaklah tepat. Mengapa tidak tepat? Karena orang-orang yang sekadar memberitakan Injil tidak melakukan pekerjaan substantif apa pun yang layak menyandang sebutan-sebutan ini. Mereka tidak memberikan kesaksian tentang perbuatan Tuhan, pekerjaan Tuhan, ataupun esensi Tuhan. Ini bukanlah pekerjaan yang mereka lakukan, juga bukan tugas yang mereka laksanakan. Oleh karena itu, mereka tidak layak disebut saksi. Sama halnya dengan sebutan penginjil, apalagi sebutan utusan Injil. Sebutan terakhir ini sama sekali tidak ada artinya, tidak didasarkan pada apa pun. Sebutan ini hanyalah sebutan yang terdengar muluk-muluk yang orang berikan pada diri mereka sendiri. Berasal dari manakah sebutan utusan? Bukankah sebutan ini ditimbulkan oleh peningkatan watak congkak manusia? (Ya.) Bukankah ini hanyalah keinginan orang untuk memberikan sebutan yang luhur kepada diri mereka sendiri? Ketika seseorang menyandangkan sebutan semacam ini kepada dirinya sendiri, perilaku ini bukanlah perwujudan dari memiliki nalar. Sebutan lain jauh lebih tidak sesuai dan tidak cocok, jadi kita tidak akan mencantumkan dan tidak akan menelaahnya satu per satu. Karena sebutan-sebutan ini tidak tepat, mari kita telaah apa sebenarnya yang merupakan esensi dari tugas memberitakan Injil. Dalam agama, disebut apakah memenangkan orang dengan memberitakan Injil? (Menghasilkan buah.) Ketika orang-orang yang memberitakan Injil memenangkan seseorang, mereka berkata bahwa mereka telah menghasilkan buah. Ketika orang-orang ini bertemu dan berbincang, mereka selalu membahas tentang berapa banyak buah yang telah mereka hasilkan saat memberitakan Injil di tempat ini dan di tempat itu. Mereka membandingkan satu sama lain untuk melihat siapa yang telah menghasilkan lebih banyak buah dan buah macam apa yang mereka hasilkan. Mengapa mereka membuat perbandingan seperti itu? Di luarnya mereka terdengar membandingkan jumlah buah mereka, tetapi apa sebenarnya yang mereka bandingkan? Mereka membandingkan kelayakan dan kualifikasi mereka untuk masuk ke dalam kerajaan surga. Jika mereka membuat perbandingan seperti itu di antara mereka, apakah mereka menganggap pekerjaan memberitakan Injil sebagai tugas mereka? Mengapa mereka sangat mementingkan buah yang mereka hasilkan? Mereka percaya bahwa buah yang mereka hasilkan ada kaitannya dengan masuk ke dalam surga, menerima berkat, dan mendapatkan upah. Jika buah ini tidak ada kaitannya dengan hal-hal tersebut, apakah mereka akan membuat perbandingan ini setiap kali mereka bertemu? Mereka akan membandingkan diri mereka dalam hal-hal lainnya. Mereka akan membandingkan diri mereka dalam hal apa pun yang berkaitan dengan menerima upah dan masuk ke dalam kerajaan surga. Karena memenangkan orang dan menghasilkan buah ketika memberitakan Injil berkaitan dengan masuk ke surga dan menerima upah, agar dapat mencapai hal-hal ini, orang tidak pernah bosan untuk membandingkan siapa yang telah memenangkan lebih banyak orang dan menghasilkan lebih banyak buah ketika memberitakan Injil. Kemudian, di dalam hatinya, mereka memperhitungkan cara untuk memenangkan lebih banyak orang dan menghasilkan lebih banyak buah agar dapat meningkatkan kualifikasi dan keyakinan mereka dalam hal masuk ke dalam surga dan memperoleh upah. Dalam hal ini, sikap berbagai macam orang tentang memberitakan Injil menjadi jelas. Apakah sikap dan motivasi mereka tentang memberitakan Injil merupakan hasrat mereka untuk melaksanakan tugas mereka sebagai makhluk ciptaan? (Tidak.) Ini adalah sudut pandang yang keliru. Tujuan mereka bukanlah untuk melaksanakan tugas mereka dengan baik, bukan untuk melaksanakan amanat Tuhan, melainkan untuk memperoleh upah. Melaksanakan tugas dengan cara bertransaksi seperti ini jelas tidak sesuai dengan kebenaran, tetapi melanggar kebenaran. Ini tidak sesuai dengan maksud Tuhan, tetapi menjijikkan bagi-Nya. Berapa pun banyaknya buah yang orang-orang ini hasilkan, itu tidak ada pengaruhnya pada tempat tujuan akhir mereka. Mereka menganggap memberitakan Injil sebagai profesi, sebagai cara atau jembatan untuk memperoleh berkat dan upah. Niat orang-orang semacam itu dalam melaksanakan tugas mereka dan menerima amanat ini bukanlah untuk melaksanakan amanat Tuhan atau untuk melaksanakan tugas mereka dengan baik, melainkan hanya untuk memperoleh berkat dan upah. Oleh karena itu, mengenai orang-orang semacam ini, berapa pun buah yang mereka hasilkan, mereka bukanlah saksi ataupun penginjil. Pekerjaan yang mereka lakukan bukanlah pelaksanaan tugas, melainkan sekadar kerja keras dan jerih payah yang dilakukan untuk memperoleh berkat bagi diri mereka sendiri. Masalah paling serius di sini bukan sekadar bahwa tujuan mereka memberitakan Injil adalah untuk memperoleh berkat dan upah, melainkan karena mereka menggunakan fakta bahwa mereka memenangkan orang dengan memberitakan Injil sebagai alat tawar-menawar untuk bertransaksi dengan Tuhan demi mendapatkan upah dan berkat jalan masuk ke dalam surga. Bukankah ini adalah masalah yang sangat serius? Apa esensi dari masalah ini? Mereka sedang menjual Injil, “menjualnya” untuk ditukarkan dengan berkat. Bukankah dalam hal ini ada sedikit natur yang mencoba bertransaksi dengan Tuhan? Inilah esensi dari niat, penerapan mereka, dan natur dari perbuatan mereka. Menjual Injil untuk ditukarkan dengan upah tampaknya merupakan masalah yang ditemukan di antara mereka yang disebut “penginjil” di dunia keagamaan. Lalu, apakah mereka yang sekarang ini melaksanakan tugas memberitakan Injil di rumah Tuhan memiliki masalah yang sama? (Ya.) Apa masalah mendasar yang sama-sama mereka miliki? Yaitu mereka sedang menjual Injil untuk ditukarkan dengan kepuasan dan pengakuan Tuhan demi mencapai tujuan mereka memperoleh berkat dan memiliki tempat tujuan yang indah. Setelah dikemukakan dengan cara seperti ini, beberapa dari antaramu mungkin merasa tidak yakin, tetapi ada banyak orang yang benar-benar berperilaku seperti ini.

Setelah memenangkan orang, banyak pekerja penginjilan merasa bahwa mereka mampu menyelamatkan orang, bahwa mereka telah melakukan pelayanan yang besar, dan mereka sering berkata kepada orang-orang yang telah menerima Injil dari mereka: “Seandainya aku tidak memberitakan Injil kepadamu, kau tidak akan pernah bisa percaya kepada Tuhan. Karena hatiku yang penuh kasihlah kau cukup beruntung untuk dapat menerima Injil.” Dan setelah orang-orang itu menerima Injil dari mereka, orang yang sama semacam ini akan selalu berpikir untuk bertanya kepada orang-orang itu, “Siapa yang telah memberitakan Injil kepadamu?” Orang-orang itu akan merenungkan pertanyaan ini dan berpikir, “Memang benar kaulah yang memberitakan Injil kepadaku, tetapi ini adalah pekerjaan Roh Kudus. Aku tidak bisa memujimu karena hal ini.” Dan mereka tidak akan mau menjawabnya. Karena mereka tidak menjawab, para penanya itu akan menjadi marah dan terus menanyai mereka. Apa niat di balik pertanyaan mereka yang terus-menerus itu? Mereka ingin dipuji. Di antara mereka yang memberitakan Injil, ada juga orang-orang yang berhasil memberitakan Injil kepada seseorang, tetapi tidak mau menyerahkan orang itu ke gereja padahal orang itu memenuhi syarat untuk masuk ke dalam gereja. Ada pekerja penginjilan yang berhasil memberitakan Injil kepada beberapa orang dan tidak mau menyerahkan orang-orang ini, dan ada yang berhasil memberitakan Injil kepada 20 atau 30 orang—jumlah yang cukup untuk mendirikan sebuah gereja—dan mereka juga tidak mau menyerahkan orang-orang ini. Mengapa mereka tidak menyerahkan orang-orang ini ke gereja? Mereka berkata, “Orang-orang ini masih belum memiliki landasan yang sangat kokoh. Mari kita tunggu sampai mereka memiliki landasan yang kokoh, sampai mereka tidak lagi memiliki keraguan, sampai mereka tidak dapat dengan mudah disesatkan, baru setelah itulah aku akan menyerahkan mereka ke gereja.” Setengah tahun kemudian, orang-orang ini telah memiliki landasan hingga taraf tertentu dan memenuhi prinsip untuk masuk ke dalam gereja, tetapi para pekerja penginjilan ini tetap tidak mau menyerahkan mereka. Mereka ingin memimpin sendiri orang-orang ini. Apa niat di balik hal ini? Jika tidak ada keuntungan yang bisa diperoleh dari hal ini, apakah mereka akan mau memimpin orang-orang ini? Keuntungan apa yang mereka cari? Mereka berusaha memperoleh keuntungan dan manfaat pribadi dari orang-orang ini. Jika mereka menyerahkan orang-orang ini ke gereja, mereka tidak akan dapat memperoleh manfaat tersebut. Jadi, engkau harus mampu mengetahui yang sebenarnya tentang masalah ini. Ini sama halnya dengan banyak pendeta dan penatua di dunia keagamaan yang tahu betul apa yang dimaksud dengan jalan yang benar, tetapi tidak mau menerimanya dan tidak mengizinkan orang-orang percaya untuk menerimanya. Sebenarnya, mereka melakukan ini demi ketenaran dan keuntungan mereka sendiri. Jika orang-orang percaya menerima jalan yang benar, para pendeta dan penatua itu tidak akan dapat lagi memanfaatkan gereja untuk memperoleh penghidupan. Para pekerja penginjilan seperti ini takut bahwa setelah para penerima Injil mereka bergabung dengan gereja, mereka akan dilupakan dan karenanya tidak dapat lagi memanfaatkan gereja untuk memperoleh penghidupan. Itulah sebabnya mereka tidak menyerahkan orang-orang ini ke gereja. Kapan para pekerja penginjilan seperti ini akan menyerahkan orang-orang ini? Setelah semua orang itu mendengarkan dan mematuhi mereka, barulah mereka akan menyerahkan orang-orang itu ke gereja. Setelah orang-orang ini masuk ke dalam gereja, beberapa dari mereka yang memiliki kemanusiaan yang cukup baik, pemahaman yang murni, dan mencintai kebenaran akan sering mendengarkan khotbah dan mulai memahami beberapa kebenaran, sehingga mereka mampu mengetahui yang sebenarnya tentang orang-orang yang memberitakan Injil kepada mereka. Mereka kemudian akan berkata, “Orang itu tampaknya adalah seorang antikristus, seperti Paulus.” Ketika mereka bertemu kembali, mereka tidak akan mengindahkan para pekerja penginjilan tersebut. Karena diabaikan, para pekerja penginjilan ini akan menjadi marah dan berkata, “Kau tidak tahu berterima kasih! Seandainya aku tidak memberitakan Injil kepadamu, akankah kaupercaya kepada tuhan? Akankah kau menemukan jalan yang benar? Apakah engkau telah melupakan aku, orang yang membawamu masuk, setelah sekarang ada orang lain yang memimpinmu?” Mereka ingin dianggap sebagai sosok yang harus dihormati oleh orang-orang itu. Apakah orang-orang yang berkata seperti ini memiliki nalar? (Tidak.) Jika seseorang mampu berkata seperti ini, dia pasti bukanlah orang yang baik. Mengapa Kukatakan demikian? Ketika mereka menyebarluaskan Injil Tuhan, milik siapakah orang-orang yang mereka menangkan? (Tuhan.) Meskipun mereka mungkin bekerja keras untuk memberitakan Injil, orang-orang yang mereka menangkan bukanlah milik mereka, melainkan milik Tuhan. Mereka yang menerima Injil ingin mengikuti Tuhan, bukan percaya kepada orang-orang yang memberitakan Injil kepada mereka, tetapi para pekerja penginjilan semacam ini tidak mengizinkan mereka untuk bergabung dengan gereja dan mengikuti Tuhan. Sebaliknya, mereka ingin menahan orang-orang ini dalam genggaman dan kendali mereka, dan membuat orang-orang ini mengikuti mereka. Bukankah ini adalah perampokan yang terang-terangan dalam memberitakan Injil? Para pekerja penginjilan semacam ini menghalangi orang-orang agar tidak bisa datang ke hadapan Tuhan, sehingga orang-orang tersebut harus melalui mereka agar bisa datang ke hadapan Tuhan, dan segala sesuatu harus disampaikan melalui mereka. Bukankah mereka sedang mencoba memperoleh keuntungan dari iman mereka? Bukankah mereka ingin mengendalikan orang-orang ini? (Ya.) Perilaku macam apa ini? Ini murni perilaku Iblis! Ini berarti seorang antikristus telah memperlihatkan dirinya yang sebenarnya, dan dia ingin mengendalikan gereja serta umat pilihan Tuhan. Orang-orang semacam ini dapat ditemukan di banyak gereja di mana-mana. Dalam kasus yang serius, mereka mungkin mengendalikan puluhan atau bahkan ratusan orang. Dalam kasus yang lebih ringan, setelah berhasil memberitakan Injil kepada beberapa orang, mereka hanya akan terus-menerus menuntut orang untuk berterima kasih kepada mereka, mengungkit betapa berutangnya orang-orang ini kepada mereka setiap kali mereka bertemu, dan selalu menyebutkan hal-hal yang terjadi ketika orang-orang ini pertama kali mulai percaya. Mengapa mereka selalu menyebutkan hal-hal seperti ini? Agar orang-orang itu tidak melupakan kebaikan mereka dan tidak melupakan siapa yang telah memberitakan Injil sehingga memungkinkan orang-orang itu masuk ke rumah Tuhan, dan siapa yang patut mendapatkan pujian. Mereka menyebutkan hal-hal seperti ini untuk mencapai tujuan tertentu, dan jika tujuan ini tidak tercapai, mereka memarahi orang-orang itu. Apa hal pertama yang mereka katakan untuk memarahi orang-orang itu? (Bahwa orang-orang itu tidak tahu berterima kasih.) Apakah perkataan mereka ini masuk akal? (Tidak.) Mengapa menurutmu perkataan mereka tidak masuk akal? (Karena para pekerja penginjilan ini tidak berada di tempat mereka yang seharusnya. Memberitakan Injil adalah tugas mereka, sesuatu yang sudah seharusnya mereka lakukan. Namun, setelah berhasil memberitakan Injil kepada orang-orang, mereka menganggapnya sebagai kontribusi mereka, dan bukan sebagai tugas mereka.) Mereka selalu beranggapan bahwa dengan berhasil memberitakan Injil kepada orang-orang, mereka telah berkontribusi. Ini salah. Di satu sisi, mereka tidak berada di tempat mereka yang seharusnya. Tuhan-lah yang menyelamatkan manusia, dan manusia hanya dapat bekerja sama dalam hal ini. Apa yang dapat manusia capai jika Tuhan tidak bekerja? Di sisi lain, berhasil memberitakan Injil kepada orang lain bukanlah kontribusi mereka. Mereka tidak memberikan kontribusi, itu adalah tugas mereka. Tuhan-lah yang ingin mendapatkan manusia, para pekerja penginjilan hanya sedikit bekerja sama dengan-Nya. Menyelamatkan dan mendapatkan manusia adalah urusan Tuhan, dan itu tidak ada kaitannya dengan para pekerja penginjilan. Mereka tidak dapat melakukan hal-hal ini. Dalam memberitakan Injil, mereka hanya melaksanakan tugas untuk menyampaikannya, mereka hanya menyampaikan Injil Tuhan pada akhir zaman kepada orang lain. Ini tidak dapat dianggap sebagai suatu kebaikan yang mereka berikan kepada orang-orang, jadi jika tidak mengindahkan mereka, orang-orang ini bukannya tidak tahu berterima kasih. Bukankah hal-hal seperti ini sering terjadi ketika orang melaksanakan tugas memberitakan Injil? Pernahkah engkau semua memperlihatkan kerusakan semacam ini? (Ya.) Apakah watak rusakmu itu parah? Pernahkah engkau bahkan sampai memarahi orang lain? Pernahkah engkau bahkan sampai membenci orang lain? Pernahkah engkau bahkan sampai ingin mengutuk dan mengendalikan orang? Engkau ingin mendominasi dan mengendalikan siapa pun yang menerima Injil darimu. Engkau ingin menjadikan orang-orang itu milikmu sendiri, bukannya menyerahkan mereka kepada Tuhan. Engkau berharap bahwa siapa pun yang menerima Injil darimu akan menjadi keturunanmu yang setia. Apakah engkau semua memiliki pemikiran seperti ini? Banyak orang memperlakukan pemberitaan Injil seperti menghasilkan buah. Mereka beranggapan bahwa siapa pun yang menerima Injil dari mereka telah menjadi buah mereka dan pengikut mereka, serta harus mengikuti mereka dengan patuh dan memperlakukan mereka sebagai Tuhan dan penguasa mereka. Apakah engkau berpikir seperti ini? Sekalipun engkau tidak sampai ekstrem dan mencolok seperti ini, masih terdapat aspek watak rusak ini di dalam dirimu. Mengapa? Pada dasarnya, karena dua penyebab berikut: Di satu sisi, orang-orang tidak berada di tempat mereka yang seharusnya dan tidak mengenal diri mereka sendiri. Di sisi lain, mereka tidak menganggap memberitakan Injil sebagai tugas mereka. Jika engkau menganggap memberitakan Injil sebagai tugasmu, engkau akan memahami bahwa apa pun yang kaulakukan, berapa pun banyaknya orang yang kauinjili atau berapa pun banyaknya orang yang kaumenangkan, ini hanya berarti bahwa engkau sedang melaksanakan tugasmu sebagai makhluk ciptaan, dan ini adalah tanggung jawab serta kewajiban yang harus kaupenuhi, dan ini bukanlah kontribusi yang besar yang perlu dibicarakan. Memahami hal ini dengan cara seperti ini sesuai dengan kebenaran. Namun, mengapa sebagian orang yang memberitakan Injil mampu mengendalikan orang-orang yang menerima Injil dari mereka dan menjadikan orang-orang tersebut milik mereka sendiri? Karena natur mereka terlalu congkak dan merasa diri benar, dan mereka sama sekali tidak bernalar. Selain itu, karena mereka tidak memahami kebenaran dan belum membereskan aspek watak rusak mereka tersebut. Itulah sebabnya mereka mampu melakukan hal-hal yang bodoh, congkak dan biadab seperti itu yang membuat orang lain merasa jijik dan membuat Tuhan merasa muak.

Ketika orang melakukan sesuatu, ketika mereka memiliki sedikit modal atau berkontribusi, mereka ingin memamerkannya, mereka ingin mengendalikan orang, mereka ingin menukarkan apa yang telah mereka lakukan dengan upah atau untuk mendapatkan tempat tujuan yang baik. Ada orang-orang yang bahkan sampai berusaha berdagang dengan menggunakan Injil Tuhan. Apa yang ingin mereka perdagangkan? Berikut adalah sebuah contoh. Ketika orang seperti ini tiba di rumah calon penerima Injil dan melihat bahwa keluarganya miskin, dia pikir mungkin tak ada manfaat yang akan dia peroleh setelah memenangkan orang tersebut dengan memberitakan Injil. Akibatnya, dia merasa tidak tertarik atau bahkan mendiskriminasi orang tersebut. Setiap kali bertemu dengan orang itu, dia merasa tidak senang, dan dia berkata kepada pemimpinnya, “Orang itu tidak akan dapat percaya kepada Tuhan. Dan sekalipun dia percaya, dia tidak akan dapat memperoleh kebenaran.” Ini adalah dalih yang digunakannya agar tidak perlu memberitakan Injil kepada orang itu. Tak lama kemudian, ada orang lain yang memberitakan Injil kepada orang ini, dan orang ini menerimanya. Bagaimana pekerja penginjilan yang pertama dapat menjelaskan hal ini? Bagaimana dia bisa berkata bahwa orang ini tidak akan percaya kepada Tuhan? Bagaimana dia bisa bertindak begitu sewenang-wenang? Bagaimana dia bisa mengetahui apakah seseorang akan percaya atau tidak jika dia tidak memberitakan Injil kepada orang itu? Dia tidak mungkin mengetahuinya. Mengapa dia tidak memenangkan orang ini? Karena dia berprasangka terhadap orang ini, dia memandang rendah dan tidak memperlihatkan hati yang penuh kasih kepada orang ini sehingga dia tidak dapat memenangkan orang ini. Dengan melaksanakan tugasnya dengan cara seperti itu, dia telah bersikap lalai dalam tanggung jawabnya. Dia tidak memperlihatkan hati yang penuh kasih dan dia gagal memenuhi tanggung jawabnya. Apakah ini hal yang terpuji atau hal yang tercela di mata Tuhan? (Hal yang tercela.) Ini sepenuhnya pelanggaran. Mengapa pelanggaran seperti ini terjadi? Bukankah karena dia tidak bisa mendapatkan manfaat apa pun dari calon penerima Injil tersebut? Ketika dia melihat bahwa memberitakan Injil kepada orang itu tidak akan menguntungkan baginya, dia merasa muak terhadapnya dan membalas dendam kepadanya, tidak mau membiarkannya memperoleh keselamatan, kemudian mencari segala macam alasan serta dalih agar tidak perlu memberitakan Injil kepadanya. Ini adalah kelalaian serius terhadap tanggung jawab dan merupakan pelanggaran yang serius! Tidak mau memberitakan Injil kepada seseorang karena tidak ada keuntungan yang dapat diperoleh, sikap macam apa ini? Bukankah ini adalah perwujudan khas orang yang menjual Injil? (Ya.) Dengan cara apa mereka menjual Injil? Jelaskanlah detail dan prosesnya. (Para pekerja penginjilan itu memutuskan apakah dia mau memberitakan Injil kepada seseorang berdasarkan apakah dia bisa memperoleh manfaat dari orang tersebut atau tidak. Ini sama saja dengan memperlakukan Injil Tuhan sebagai komoditas dan menjualnya untuk memperoleh manfaat yang dia inginkan. Ketika dia melihat bahwa tidak ada manfaat yang bisa didapatkannya, dia tidak mau memberitakan Injil.) Dia menganggap Injil Tuhan sebagai aset pribadinya sendiri. Jika dia melihat seseorang yang berasal dari keluarga kaya dan berkuasa, yang cukup makan dan berpakaian indah, dia berpikir, “Jika aku memberitakan Injil kepadanya, aku bisa tinggal di rumahnya, dan aku juga bisa makan enak serta berpakaian bagus,” dan kemudian dia memutuskan untuk memberitakan Injil kepada orang itu. Perilaku macam apa ini? Ini adalah contoh khas orang yang menjual Injil. Pekerja penginjilan ini memperlakukan Injil Tuhan dan kabar baik tentang pekerjaan baru Tuhan sebagai komoditas dan aset pribadinya sendiri, menipu dan mengelabui orang lain di setiap kesempatan agar dapat memperoleh keuntungan dan hal apa pun yang dia perlukan untuk dirinya sendiri. Apakah orang seperti ini sedang melaksanakan tugasnya? Ini disebut berbisnis dan mencari keuntungan dengan menjajakan Injil. Menjajakan berarti menjual hal-hal yang orang miliki dengan cara memperdagangkannya, dan memperoleh uang ataupun barang-barang materiel yang orang inginkan sebagai bayarannya. Jadi, bagaimana caranya menjajakan Injil? Ini tergantung pada apakah dia dapat memperoleh manfaat dari para calon penerima Injil atau tidak. Artinya, “Aku akan memberitakan Injil kepadamu jika ada manfaatnya bagiku. Jika tidak ada manfaatnya bagiku, aku akan mencari alasan agar tidak perlu memberitakannya kepadamu. Itu hanya akan menjadi transaksi yang tidak berhasil.” Mengapa transaksi ini tidak berhasil? Transaksi ini tidak berhasil karena pekerja penginjilan tersebut tidak dapat memperoleh keuntungan darinya. Kita sebut apa jenis orang seperti ini? Mereka disebut “penipu keliling”. Mereka tidak memiliki apa pun yang nyata untuk ditawarkan, tetapi pergi ke mana-mana untuk menipu dan mengelabui orang, mengandalkan kata-kata mereka untuk menghasilkan uang dan memperoleh keuntungan. Dengan memberitakan Injil dengan cara seperti ini, apakah mereka sedang melaksanakan tugas mereka? Mereka sepenuhnya sedang melakukan kejahatan. Tindakan mereka tidak ada kaitannya dengan pelaksanaan tugas, karena mereka tidak menganggap memberitakan Injil sebagai tugas mereka, dan mereka tidak menganggapnya sebagai tanggung jawab ataupun kewajiban mereka, atau amanat yang Tuhan percayakan kepada mereka. Sebaliknya, mereka menganggapnya sebagai pekerjaan, profesi yang dilakukan untuk ditukarkan dengan hal-hal yang mereka butuhkan, untuk memenuhi kepentingan mereka sendiri, dan untuk memenuhi tuntutan mereka sendiri. Bahkan ada orang-orang yang ketika pergi ke daerah-daerah kaya untuk memberitakan Injil, mereka tidak mau meninggalkan daerah tersebut karena di sana mereka makan enak, berpakaian bagus, dan tinggal di tempat-tempat yang bagus. Mereka mulai menangis di depan para penerima Injil, bercerita tentang betapa miskinnya mereka, “Lihatlah betapa kasih karunia dan berkat Tuhan mengelilingi kalian di sini. Masing-masing keluarga memiliki mobil pribadi, tinggal di vila kecilnya masing-masing, dan mengenakan pakaian yang bagus. Kalian bahkan makan daging setiap hari. Itu tidak mungkin terjadi di tempat asal kami.” Setelah mendengarnya, para penerima Injil itu berkata, “Karena tempat tinggal kalian begitu miskin, sering-seringlah datang dan tinggal bersama kami di sini,” lalu, mereka memberikan beberapa barang kepada para pekerja penginjilan tersebut. Ini adalah bentuk terselubung dari meminta dan memeras uang serta barang dari orang-orang. Atas dasar apa mereka memeras orang? “Kami telah memberitakan Injil Tuhan kepada kalian secara cuma-cuma. Kami telah melaksanakan amanat Tuhan. Kalian telah menerima berkat yang sedemikian besarnya, jadi kalian harus membalas kasih Tuhan dan sedikit beramal kepada kami. Bukankah itulah yang pantas kami terima?” Dengan demikian, mereka menggunakan berbagai cara untuk secara terselubung, secara langsung maupun tidak langsung memeras orang untuk mendapatkan barang serta uang darinya. Mereka menggunakan memberitakan Injil sebagai kesempatan untuk mencari keuntungan pribadi. Perwujudan pertama dari hal ini adalah mereka menjual Injil, yang naturnya paling serius. Perwujudan kedua adalah mereka melakukan pemerasan secara terselubung. Oleh karena itu, di antara orang-orang yang melaksanakan tugas memberitakan Injil, ada orang-orang yang tanpa disadari dompetnya mulai menggembung ketika mereka memberitakan Injil, dan mereka menjadi kaya. Ada orang-orang yang berkata, “Bukankah menjadi kaya itu bagus? Bukankah ini adalah berkat Tuhan?” Benar-benar sampah! Engkau mengandalkan tipu muslihat dan caramu sendiri untuk memeras serta menipu orang, lalu mengeklaim bahwa itu adalah berkat Tuhan. Apa natur dari perkataan semacam ini? Perkataan ini adalah penghujatan terhadap Tuhan. Ini bukanlah berkat Tuhan. Tuhan tidak memberkati manusia dengan cara seperti ini. Jadi, mengapa pemikiran seperti ini muncul dalam diri seseorang? Ini adalah akibat dari ambisi mereka dan natur serakah Iblis dalam diri mereka.

Mereka semua yang memberitakan Injil menanggung penderitaan yang sangat besar. Terkadang mereka dianiaya dan dikepung oleh orang-orang beragama, atau bahkan diserahkan kepada rezim Iblis. Jika mereka sedikit lengah, kemungkinan besar mereka akan ditangkap oleh naga merah yang sangat besar. Namun, mereka yang mencintai kebenaran mampu memperlakukan hal-hal seperti ini dengan benar, sedangkan mereka yang tidak mencintai kebenaran akan sering mengeluh tentang penderitaan terkecil sekalipun. Ada pekerja penginjilan yang pernah mengatakan hal-hal seperti ini: “Aku memberitakan Injil kepada seseorang, dan setelah berbicara begitu lama, dia bahkan tidak memberiku segelas air. Aku tidak mau menginjili dia.” Apakah menjadi masalah jika orang tidak memberi mereka segelas air? Ada semacam watak yang tersembunyi dalam perkataan para pekerja penginjilan ini. Maksud mereka sebenarnya adalah bahwa memberitakan Injil hanya layak untuk dilakukan jika itu menyenangkan dan menguntungkan. Jika itu berarti harus menderita, atau jika mereka bahkan tidak mendapatkan segelas air untuk diminum, berarti itu tidak layak untuk dilakukan. Dalam perkataan ini, terdapat niat untuk meminta sesuatu dan untuk bertransaksi. Jika cara orang memberitakan Injil selalu bersifat transaksional, apakah mereka sungguh-sungguh mengorbankan diri bagi Tuhan? Jika mereka bahkan tidak mampu menanggung penderitaan sekecil ini saat melaksanakan tugas mereka, dan satu hal kecil mampu menyebabkan mereka menjadi negatif, dapatkah mereka melaksanakan tugas mereka dengan cara yang memenuhi standar? Mereka juga akan berkata, “Aku bukan saja tidak diberi minum, mereka juga sama sekali tidak memberiku makanan di jam makan siang.” Apakah menjadi masalah jika orang tidak mengizinkan para pekerja penginjilan ini tinggal dan makan bersama mereka? Mereka telah memberitakan Injil selama beberapa tahun dan mereka selalu memperhatikan cara orang menjamu mereka, apa yang orang-orang berikan untuk dimakan dan diminum, dan hadiah apa yang mereka terima. Mengapa mereka seperti ini? Bukankah mereka tahu bagaimana cara memperlakukan orang yang sedang menyelidiki jalan yang benar? Ini adalah masalah dengan karakter mereka. Apakah mereka memiliki sedikit saja kasih terhadap orang-orang ini di dalam hati mereka? Mengapa mereka masih belum memahami penderitaan seperti apa yang harus ditanggung oleh orang-orang yang memberitakan Injil dan bagaimana seharusnya mereka menerapkan kebenaran? Mengapa mereka belum menerapkannya sama sekali? Apakah menjadi masalah jika orang yang mereka injili tidak memberi mereka minuman ataupun makanan? Ini tidak menjadi masalah. Memberitakan Injil kepada orang-orang berarti memenuhi kewajiban kita; ini adalah tugas kita. Tidak ada syarat tambahan. Orang-orang yang kauinjili tidak berkewajiban untuk memberimu makan, melayanimu, atau tersenyum kepadamu. Mereka tidak harus mendengarkan semua yang kaukatakan dan menaatimu. Mereka tidak memiliki kewajiban seperti itu. Jika engkau mampu berpikir seperti ini, berarti engkau objektif dan rasional. Dengan demikian, engkau akan mampu menyikapi hal-hal ini dengan benar. Jadi, bagaimana seharusnya memperlakukan orang yang sedang menyelidiki jalan yang benar? Selama mereka sesuai dengan prinsip-prinsip yang rumah Tuhan tetapkan mengenai orang yang kepadanya Injil dapat diberitakan, kita berkewajiban untuk memberitakan Injil kepada mereka; dan sekalipun sikap mereka pada saat ini buruk dan mereka tidak menerima Injil, kita harus bersabar terhadap mereka. Sampai berapa lama dan sampai sejauh mana kita harus bersabar? Sampai mereka menolakmu, tidak mengizinkanmu masuk ke rumah mereka, dan dengan cara apa pun engkau mencoba membicarakan sesuatu dengan mereka, itu tidak berhasil, menelepon mereka juga tidak berhasil, atau meminta orang lain untuk mengundang mereka juga tidak berhasil, dan mereka mengabaikanmu. Jika inilah yang terjadi, tidak mungkin lagi untuk memberitakan Injil kepada mereka. Pada saat itulah engkau telah memenuhi tanggung jawabmu. Itu yang dimaksud dengan melaksanakan tugasmu. Selama masih ada secercah harapan, engkau harus memikirkan segala cara dan berusaha semaksimal mungkin untuk membacakan firman Tuhan dan bersaksi tentang pekerjaan-Nya kepada mereka. Sebagai contoh, engkau telah berelasi dengan seseorang selama dua hingga tiga tahun. Engkau telah berkali-kali mencoba memberitakan Injil dan bersaksi tentang Tuhan kepadanya, tetapi dia tidak berniat untuk menerimanya. Namun, pemahaman orang itu cukup baik, dan dia benar-benar adalah orang yang kepadanya Injil dapat diberitakan. Apa yang harus kaulakukan? Pertama-tama, engkau sama sekali tidak boleh melepaskannya. Sebaliknya, engkau harus terus berinteraksi dengannya seperti biasa, terus membacakan firman Tuhan kepadanya, dan bersaksi tentang pekerjaan-Nya. Jangan melepaskan orang itu; bersabarlah sampai akhir. Mungkin suatu hari nanti, dia akan tersadar dan mulai menyelidiki jalan yang benar. Oleh karena itu, bersabar dan bertekun sampai akhir sangat penting dalam memberitakan Injil. Dan mengapa melakukan hal ini? Karena ini adalah tugas makhluk ciptaan. Karena engkau berelasi dengannya, engkau berkewajiban dan bertanggung jawab untuk memberitakan Injil Tuhan kepadanya. Dari sejak pertama kali dia mendengar firman Tuhan dan Injil sampai dia berbalik, terdapat banyak tahap, dan ini membutuhkan waktu. Periode ini mengharuskanmu untuk bersabar dan menunggu, sampai tiba saatnya dia berbalik, dan kemudian engkau harus membawanya ke hadapan Tuhan, kembali ke rumah-Nya. Ini adalah kewajibanmu. Apa yang dimaksud dengan kewajiban? Kewajiban adalah tanggung jawab yang tidak dapat dihindari, yang wajib orang lakukan. Sama seperti bagaimana seorang ibu memperlakukan anaknya. Betapa pun tidak patuh atau nakalnya anak itu, atau jika dia sakit dan tidak mau makan, apa kewajiban ibu itu? Karena tahu bahwa ini adalah anaknya, dia menyayangi, mencintai, dan dengan penuh perhatian memedulikannya. Tidak ada bedanya apakah anak itu mengakuinya sebagai ibunya atau tidak, dan bagaimanapun anak itu memperlakukannya—dia tetap berada di sisinya, melindunginya, tanpa meninggalkannya sesaat pun, terus-menerus menunggunya untuk percaya bahwa dia adalah ibunya dan menunggunya untuk kembali ke pelukannya. Dengan cara inilah, dia terus-menerus mengawasi dan menjaganya. Inilah yang dimaksud dengan tanggung jawab; inilah yang dimaksud dengan kewajiban. Jika para pekerja penginjilan menerapkan cara ini, memiliki hati yang mengasihi sesama seperti ini, mereka akan menaati prinsip-prinsip memberitakan Injil, dan akan sepenuhnya mampu mencapai hasil. Jika mereka selalu membuat alasan dan membicarakan keadaan mereka, mereka tidak akan mampu memberitakan Injil, dan mereka bukan melaksanakan tugas mereka. Beberapa orang yang memberitakan Injil selalu pilih-pilih tentang calon penerima Injil yang memiliki terlalu banyak pertanyaan dan kesulitan serta berkualitas buruk, dan akibatnya, mereka tidak mau menanggung penderitaan dan membayar harga untuk memenangkan orang-orang itu. Namun, jika orang tua dan kerabat mereka sendiri yang memiliki banyak kesulitan dan berkualitas buruk, mereka tetap mampu memperlakukan orang tua dan kerabat mereka dengan hati yang penuh kasih. Bukankah ini berarti mereka tidak memperlakukan orang dengan adil? Apakah orang-orang ini memiliki hati yang penuh kasih? Apakah mereka adalah orang-orang yang memikirkan maksud-maksud Tuhan? Sama sekali tidak. Ketika memberitakan Injil, mereka selalu mencari alasan dan dalih berdasarkan keadaan objektif agar tidak perlu memberitakan Injil kepada orang-orang, atau siapa pun yang mereka temui, mereka menganggap orang itu tidak menyenangkan dan menganggap orang itu lebih rendah daripada mereka sendiri, dan mereka selalu merasa bahwa tidak ada seorang pun yang cocok untuk diinjili. Akibatnya, mereka akhirnya tidak berhasil memberitakan Injil kepada satu orang pun. Adakah prinsip dalam memberitakan Injil yang seperti ini? Orang seperti ini sama sekali tidak memikirkan maksud-maksud Tuhan ataupun tuntutan Tuhan. Siapa pun yang mampu mengakui bahwa firman Tuhan adalah kebenaran dan siapa pun yang mampu menerima kebenaran adalah orang yang kepadanya Injil dapat diberitakan, kecuali mereka jelas-jelas adalah orang jahat atau jenis orang yang tidak masuk akal. Jika orang dapat benar-benar memikirkan maksud-maksud Tuhan, mereka akan melaksanakan tugasnya dan memperlakukan orang-orang berdasarkan prinsip. Apa pun masalah yang dimiliki orang yang menyelidiki jalan yang benar atau sebanyak apa pun mereka memperlihatkan watak rusak mereka, selama mereka mampu mengakui dan menerima kebenaran, engkau harus tanpa lelah membacakan firman Tuhan kepada mereka dan bersaksi tentang pekerjaan Tuhan. Inilah prinsip yang harus diikuti dalam memberitakan Injil.

Aku telah mendengar bahwa beberapa orang di antara mereka yang memberitakan Injil sama sekali tidak memiliki kasih di dalam hatinya. Ketika menangani gagasan dan pertanyaan dari mereka yang sedang menyelidiki jalan yang benar, para pekerja penginjilan ini menyampaikan persekutuan berkali-kali. Namun, karena orang-orang itu tetap tidak mengerti dan terus mengajukan pertanyaan berulang kali, para pekerja penginjilan ini tidak tahan lagi dan mulai menceramahi mereka. “Kalian mengajukan terlalu banyak pertanyaan. Kalian tidak memahami kebenaran sebanyak apa pun aku mempersekutukannya kepada kalian. Kualitas kalian terlalu buruk, kalian tidak memiliki kemampuan untuk memahami, dan kalian tidak bisa memperoleh kebenaran dan hidup. Kalian semua adalah orang-orang yang berjerih payah.” Ada orang-orang yang tidak tahan mendengar perkataan seperti itu dan menjadi negatif selama beberapa waktu. Manusia berbeda satu sama lain. Ada orang-orang yang memahami bahwa firman Tuhan adalah kebenaran saat mereka menyelidiki jalan yang benar. Sekalipun mereka memiliki beberapa gagasan dan masalah, hal-hal ini dapat diatasi saat mereka membaca firman Tuhan. Orang-orang ini begitu murni sehingga mereka dapat dengan mudah menerima kebenaran. Mereka membaca sendiri firman Tuhan, mencari serta menyelidiki, dan kemudian ketika seseorang menyampaikan persekutuan kepada mereka, mereka bersedia menerima jalan yang benar dan bergabung dengan gereja. Namun, ada orang-orang yang memiliki banyak pertanyaan. Mereka harus menyelidiki sampai mereka memahami dengan jelas segala sesuatunya. Jika ada satu hal saja yang belum mereka selidiki sampai mereka memahaminya, mereka tidak akan menerima jalan yang benar. Orang-orang ini bersikap hati-hati dan saksama dalam segala hal yang mereka lakukan. Beberapa pekerja penginjilan tidak memiliki kasih di dalam hati mereka bagi orang-orang semacam ini. Bagaimana sikap mereka? “Kau boleh percaya, boleh tidak! Kau tidak akan menjadi kerugian besar bagi rumah Tuhan, juga tidak akan menjadi keuntungan besar. Jika kau tidak percaya, silakan pergi! Mengapa kau memiliki begitu banyak pertanyaan? Semua ini sudah dijawab untukmu.” Sebenarnya, para pekerja penginjilan ini tidak menjawab dengan jelas pertanyaan yang diajukan oleh para calon penerima Injil, mereka tidak mempersekutukan kebenaran dengan jelas, mereka tidak sepenuhnya menyingkirkan keraguan di dalam hati orang-orang ini, tetapi mereka ingin agar orang-orang ini meninggalkan gagasan mereka dan menerima Injil sesegera mungkin. Apakah ini adalah sesuatu yang dapat dipaksakan untuk orang lakukan sekalipun mereka tidak bersedia melakukannya? Jika seseorang berkata dengan jujur bahwa dia tidak mengerti, engkau seharusnya membacakan kepadanya beberapa bagian firman Tuhan tentang masalah dan gagasannya, kemudian mempersekutukan kebenaran yang memungkinkannya untuk mengerti. Ada calon penerima Injil yang suka menggali hingga ke akar persoalan. Orang-orang seperti ini ingin mencari tahu segala sesuatunya. Mereka bukan sedang mempersulit dirimu, mereka bukan sedang mencari-cari kesalahan, mereka sekadar menganggap serius segala sesuatunya. Ketika menghadapi orang-orang yang serius semacam ini, ada pekerja penginjilan yang tidak mampu menjawab pertanyaan mereka dan merasa telah mempermalukan diri sendiri. Akibatnya, mereka tidak mau menyampaikan persekutuan kepada orang-orang tersebut dengan berkata, “Aku telah bertahun-tahun memberitakan Injil, tetapi belum pernah memiliki duri dalam daging yang seperti ini!” Para pekerja penginjilan ini menyebut orang-orang itu duri dalam daging. Sebenarnya, para pekerja penginjilan ini hanya memiliki separuh pemahaman tentang aspek kebenaran apa pun, mereka membicarakan beberapa doktrin yang muluk-muluk dan kata-kata kosong serta berusaha membuat orang menerimanya sebagai kebenaran. Bukankah ini mempersulit orang lain? Jika orang lain tidak mengerti dan mengajukan pertanyaan-pertanyaan yang terperinci, mereka merasa tidak senang dan berkata, “Aku telah menjelaskan ketiga tahap pekerjaan Tuhan kepadamu, dan aku sudah menerangkannya dengan jelas. Jika kau masih belum bisa memahaminya setelah aku berbicara begitu banyak, kau seharusnya membaca sendiri firman Tuhan untuk membereskan gagasanmu. Firman Tuhan ada di sana. Jika kau membaca dan memahaminya, maka percayalah. Jika kau tidak mampu memahaminya, maka jangan percaya!” Setelah mendengar perkataan ini, calon penerima Injil itu berpikir, “Jika aku terus mengajukan pertanyaan, aku mungkin akan kehilangan kesempatanku untuk diselamatkan dan tidak akan dapat memperoleh berkat. Kalau begitu, aku tidak akan bertanya lagi, aku akan setuju saja dengannya dan percaya!” Setelah itu, orang-orang ini terus menghadiri persekutuan dan mendengarkan khotbah dengan penuh perhatian, dan lambat laun mereka mulai memahami beberapa kebenaran dan lambat laun membereskan gagasan mereka. Seperti apa pun keadaan kepercayaan mereka sekarang, apakah ini adalah cara yang tepat untuk memberitakan Injil? Dapatkah dikatakan bahwa para pekerja penginjilan ini telah memenuhi tanggung jawab mereka? (Tidak.) Dalam memberitakan Injil, engkau harus terlebih dahulu memenuhi tanggung jawabmu. Engkau harus mengikuti hati nurani dan nalarmu untuk melakukan semua yang mampu kaulakukan dan semua yang seharusnya kaulakukan. Engkau harus dengan penuh kasih menanggapi gagasan apa pun yang mungkin dimiliki orang yang sedang menyelidiki jalan yang benar atau pertanyaan apa pun yang mereka ajukan. Jika engkau benar-benar tidak mampu menanggapinya, engkau dapat menemukan beberapa bagian firman Tuhan yang relevan untuk dibacakan kepada mereka, atau memperlihatkan video-video yang relevan tentang kesaksian berdasarkan pengalaman atau beberapa film kesaksian penginjilan. Pendekatan ini sepenuhnya dapat membuahkan hasil; setidaknya engkau telah memenuhi tanggung jawabmu, dan tidak akan merasa tertuduh oleh hati nuranimu. Namun, jika engkau bersikap asal-asalan dan bingung dalam melakukannya, engkau akan cenderung menunda segala sesuatu, dan tidak akan mudah untuk memenangkan orang itu. Dalam memberitakan Injil kepada orang lain, orang harus memenuhi tanggung jawab mereka. Bagaimana seharusnya memahami kata “tanggung jawab” ini? Bagaimana seharusnya orang melakukan dan menerapkan tanggung jawabnya? Engkau harus mengerti bahwa setelah menyambut Tuhan dan mengalami pekerjaan Tuhan pada akhir zaman, engkau berkewajiban untuk bersaksi tentang pekerjaan-Nya kepada mereka yang haus akan penampakan-Nya. Jadi, bagaimana caramu memberitakan Injil kepada mereka? Baik secara daring ataupun dalam kehidupan nyata, engkau harus memberitakan Injil dengan cara apa pun yang efektif dan dapat memenangkan orang. Memberitakan Injil bukanlah sesuatu yang kaulakukan ketika engkau merasa ingin melakukannya, ketika suasana hatimu baik dan tidak kaulakukan ketika suasana hatimu buruk. Itu juga bukan sesuatu yang kaulakukan sesuai dengan preferensimu, yaitu memperlakukan orang secara pilih kasih, memberitakan Injil kepada orang-orang yang kausukai dan tidak memberitakannya kepada orang-orang yang tidak kausukai. Injil harus diberitakan sesuai dengan tuntutan Tuhan dan prinsip-prinsip rumah-Nya. Engkau harus memenuhi tanggung jawab dan tugasmu sebagai makhluk ciptaan, melakukan semua yang mampu kaulakukan untuk bersaksi kepada mereka yang menyelidiki jalan yang benar tentang kebenaran yang kaupahami, tentang firman Tuhan, dan tentang pekerjaan Tuhan. Dengan cara itulah engkau memenuhi tanggung jawab dan tugasmu sebagai makhluk ciptaan. Apa yang harus orang lakukan saat mereka memberitakan Injil? Mereka harus memenuhi tanggung jawab mereka, melakukan apa pun yang mampu mereka lakukan, dan bersedia membayar berapa pun harganya. Mungkin saja engkau masih belum lama memberitakan Injil, belum cukup berpengalaman, tidak terlalu fasih, dan tidak memiliki tingkat pendidikan yang tinggi. Sebenarnya, hal-hal ini bukanlah hal yang terpenting. Hal yang terpenting adalah engkau memilih bagian yang sesuai dari firman Tuhan dan mempersekutukan kebenaran yang tepat sasaran serta mampu menyelesaikan masalah dan bahwa sikapmu tulus dan membuat orang tergerak, sehingga apa pun yang kaukatakan, calon penerima Injil bersedia untuk mendengarkanmu, terutama ketika engkau membicarakan pengalaman nyatamu dan berbicara dari hatimu. Jika engkau mampu membuat para calon penerima Injil menyukaimu dan membuat mereka bersedia bergaul denganmu, bersekutu denganmu, dan mendengarkanmu bersaksi, itu adalah suatu keberhasilan. Ketika mereka memperlakukanmu sebagai orang kepercayaan, dan bersedia mendengarkan semua yang kaukatakan, mendapati bahwa semua aspek kebenaran yang kaupersekutukan itu baik dan sangat nyata, serta mampu menerima semua itu, maka engkau akan dapat dengan mudah mendapatkan mereka. Ini adalah hikmat yang harus kaumiliki ketika engkau memberitakan Injil. Jika engkau tidak mampu menolong orang-orang dengan hati yang penuh kasih dan tidak dapat menjadi orang kepercayaan bagi mereka, engkau akan mendapati bahwa mendapatkan orang ketika memberitakan Injil adalah upaya yang terlalu berat. Mengapa mereka yang berbicara dengan sederhana dan terbuka, yang berterus-terang serta tulus dan penuh perhatian, sangat efektif dalam memberitakan Injil? Karena semua orang menyukai orang-orang seperti ini, dan mereka bersedia berinteraksi dan menjalin pertemanan dengan orang-orang seperti ini. Jika orang-orang seperti ini memahami kebenaran dan mempersekutukan kebenaran dengan cara yang sangat nyata dan jelas, jika mereka mampu dengan sabar mempersekutukan kebenaran kepada orang lain, menyelesaikan berbagai masalah, kesulitan, dan kebingungan yang mereka miliki, mencerahkan hati orang lain, serta menjadi penghiburan besar bagi orang lain, orang lain akan menyukai dan memercayai mereka di dalam hatinya, menjadikan mereka orang kepercayaan, dan bersedia mendengarkan apa pun yang mereka katakan. Jika orang selalu menempatkan dirinya lebih tinggi daripada orang lain dan menceramahi orang lain, memperlakukan orang lain seperti anak kecil dan murid, kemungkinan besar orang lain akan menganggap mereka menyebalkan dan merasa antipati terhadap mereka. Oleh karena itu, hikmat yang harus kaumiliki dalam memberitakan Injil adalah: Mulailah dengan membuat orang lain memiliki kesan yang baik tentangmu, berbicaralah dengan cara yang menyenangkan kepada para pendengarmu, dan berusahalah agar mereka memperoleh sesuatu dan menerima manfaat setelah mendengarkan perkataanmu. Dengan cara ini, pemberitaan Injilmu akan berjalan lancar, berlangsung dengan baik, dan membuahkan hasil. Sekalipun ada orang-orang yang tidak menerima Injil, mereka akan melihat bahwa engkau adalah orang baik dan mereka mau bergaul denganmu. Mereka yang memberitakan Injil harus tahu cara berinteraksi dengan orang lain. Berteman dengan banyak orang adalah jalan yang baik untuk kautempuh. Selain itu, masih ada satu hal yang paling penting. Siapa pun yang kauinjili, engkau harus terlebih dahulu melakukan banyak persiapan. Engkau harus memperlengkapi dirimu dengan kebenaran, menguasai prinsip-prinsipnya, memiliki kemampuan untuk membedakan orang, dan menggunakan cara-cara yang bijaksana. Engkau harus terus-menerus berlatih melakukan persiapan ini. Pertama-tama, saat bercakap-cakap dengan orang-orang yang sedang menyelidiki, engkau harus mengerti dan memahami latar belakang mereka, berasal dari denominasi apa mereka, apa gagasan utama mereka, apakah mereka introvert atau ekstrovert, bagaimana kemampuan pemahaman mereka, dan bagaimana karakter mereka. Ini adalah hal yang terpenting. Setelah engkau memiliki pemahaman yang kuat tentang para calon penerima Injil dalam segala hal, pemberitaan Injilmu akan menjadi jauh lebih efektif, dan engkau akan tahu cara mengambil langkah yang tepat untuk membereskan gagasan dan masalah mereka. Jika engkau menghadapi pencobaan dari orang-orang jahat, para ateis, atau para setan, engkau akan mampu merasakannya, mengenali diri mereka yang sebenarnya, dan segera meninggalkan mereka. Membaca firman Tuhan dapat menyingkapkan semua jenis orang. Orang jahat dan ateis akan muak ketika mendengarnya, dan para setan benci mendengarkan firman Tuhan. Hanya mereka yang haus akan kebenaran yang akan tertarik. Mereka akan mencari kebenaran dan mengajukan pertanyaan. Dengan cara ini, engkau dapat memastikan bahwa mereka adalah calon penerima Injil. Setelah memastikan hal ini, kita dapat mempersekutukan kebenaran kepada mereka secara sistematis. Ketika mempersekutukan kebenaran, kita dapat sepenuhnya memahami kualitas para calon penerima Injil tersebut, seberapa baik mereka mampu memahami kebenaran, dan bagaimana keadaan karakter mereka. Dengan cara ini, kita akan mengetahui siapa orang-orang yang harus kita upayakan dan bagaimana cara kita mempersekutukan kebenaran. Sebanyak apa pun upaya yang kita kerahkan, itu tidak akan sia-sia. Selama proses memberitakan Injil, jika engkau tidak mengerti dan memahami situasi pihak lainnya dan tidak mengambil langkah yang tepat, tidak akan mudah untuk memenangkan orang. Sekalipun engkau kebetulan memenangkan beberapa orang, itu hanyalah kebetulan. Orang-orang yang memahami kebenaran dan memahami segala sesuatunya dengan jelas akan mampu memberitakan Injil dengan kesalahan yang lebih minim atau bahkan menghindarinya sepenuhnya. Mereka menginjili orang-orang yang seharusnya mereka injili dan tidak menginjili orang-orang yang tidak seharusnya mereka injili. Mereka membuat penilaian yang akurat sebelum menginjili dan menghindarkan diri agar tidak melakukan pekerjaan yang tidak berguna. Dengan cara ini, mereka melaksanakan tugas dengan jauh lebih efisien dan dengan lebih sedikit upaya yang sia-sia, sehingga mencapai hasil yang baik. Jadi, jika engkau ingin memberitakan Injil secara efektif, perlengkapi dirimu dengan kebenaran dan lakukan persiapan yang cukup. Bagaimana jika engkau bertemu dengan orang beragama yang mengerti Alkitab dengan baik, tetapi engkau belum membaca Alkitab? Apa yang dapat kaulakukan? Pada saat itu, sudah terlambat bagimu untuk memperlengkapi diri dengan kebenaran dari Alkitab, jadi engkau harus segera memperkenalkan orang itu kepada seorang pekerja penginjilan yang memahami Alkitab. Serahkan orang ini kepada siapa pun yang memahami Alkitab. Ini sesuai dengan prinsip-prinsip kebenaran. Jika engkau mencoba untuk pamer secara membabi buta dengan memberitakan Injil kepadanya, orang ini tidak akan menerima Injil. Akibat seperti ini akan disebabkan oleh sikapmu yang tidak bertanggung jawab. Selain itu, engkau harus meluangkan waktu untuk memperlengkapi dirimu dengan pengetahuan tentang Alkitab saat engkau sedang tidak bekerja. Memberitakan Injil tanpa mengetahui apa pun tentang Alkitab sangat sulit dilakukan. Banyak pertanyaan yang diajukan para penyelidik berkaitan dengan kata-kata di dalam Alkitab. Jika engkau memahami Alkitab, engkau dapat menggunakan kebenaran dari Alkitab untuk menjawab pertanyaan-pertanyaan tersebut. Gagasan apa pun yang dimiliki para calon penerima Injil, engkau dapat menemukan ayat-ayat Alkitab dan firman Tuhan yang sesuai untuk membereskan gagasan mereka. Hasil yang diinginkan hanya dapat dicapai dengan cara ini. Oleh karena itu, memberitakan Injil membutuhkan pengetahuan tentang Alkitab. Sebagai contoh, engkau harus mengetahui nubuat mana dalam Perjanjian Lama dan ayat-ayat mana dalam Perjanjian Baru yang memberi kesaksian tentang kedatangan Tuhan kembali dan tentang pekerjaan Tuhan pada akhir zaman. Engkau harus lebih banyak membaca ayat-ayat ini, lebih banyak merenungkannya, dan menyimpannya di dalam hatimu. Selain itu, engkau harus mengerti bagaimana orang-orang beragama memahami ayat-ayat Alkitab tersebut, merenungkan bagaimana cara menyampaikan persekutuan agar dapat menuntun mereka untuk memiliki pemahaman yang akurat dan murni tentang ayat-ayat ini, dan kemudian menggabungkan ayat-ayat Alkitab ini untuk membimbing mereka agar memiliki pemahaman tentang pekerjaan Tuhan pada akhir zaman. Inikah yang dimaksud dengan melakukan persiapan? Inilah tepatnya yang dimaksud dengan melakukan persiapan. Engkau harus memahami kebutuhan berbagai jenis orang yang menyelidiki jalan yang benar, dan kemudian melakukan beberapa persiapan sesuai dengan situasinya. Hanya dengan cara inilah engkau akan mampu melakukan semua yang dapat kaulakukan dan memenuhi tanggung jawabmu. Ini adalah tanggung jawabmu. Ada orang-orang yang akan berkata, “Aku tidak perlu melakukan semua itu. Aku hanya perlu membaca Alkitab beberapa kali. Kepada siapa pun aku memberitakan Injil, aku selalu mengatakan hal yang sama. Kata-kata yang kugunakan dalam memberitakan Injil selalu sama dan tidak berubah. Aku akan menggunakan kata-kata ini dan terserah mereka apakah mau percaya atau tidak. Orang-orang yang tidak percaya tidak akan menerima berkat. Mereka tidak bisa menyalahkan aku. Bagaimanapun juga, aku telah memenuhi tanggung jawabku.” Apakah mereka telah memenuhi tanggung jawab mereka? Bagaimana keadaan orang yang sedang menyelidiki tersebut, berapa umurnya, tingkat pendidikannya, status pernikahannya, hobinya, kepribadiannya, kemanusiaannya, keadaan keluarganya, dan sebagainya? Engkau tidak mengetahui apa pun dari hal-hal ini, tetapi engkau tetap pergi dan menginjili mereka. Engkau belum melakukan persiapan apa pun dan sama sekali belum berupaya. Dan engkau masih mengaku telah memenuhi tanggung jawabmu? Bukankah ini hanya mengelabui orang? Memperlakukan tugasmu dengan cara seperti ini memperlihatkan sikap yang asal-asalan dan tidak bertanggung jawab. Ini adalah sikap yang sembarangan. Engkau memberitakan Injil dengan sikap seperti ini, dan ketika engkau tidak memenangkan seseorang, engkau berkata, “Jika dia tidak percaya, itu berarti nasibnya buruk. Selain itu, dia tidak memiliki pemahaman rohani, jadi sekalipun dia percaya, dia tidak akan mampu memperoleh kebenaran ataupun diselamatkan!” Ini tidak bertanggung jawab. Engkau sedang melalaikan tanggung jawabmu. Engkau jelas-jelas tidak melakukan persiapan dengan baik. Engkau jelas-jelas tidak memenuhi tanggung jawabmu, dan engkau tidak melaksanakan tugasmu dengan sepenuh hati. Dan engkau masih berdalih dengan memberikan segala macam alasan, berusaha melalaikan tanggung jawabmu dengan kata-kata. Perilaku macam apa ini? Ini disebut penipuan. Untuk melalaikan tanggung jawabmu, engkau menghakimi orang-orang dan menentukan mereka, serta mengatakan omong kosong yang tidak bertanggung jawab. Ini disebut kecongkakan dan sikap merasa diri benar, berbahaya, dan berniat jahat. Ini juga disebut penipuan. Ini berarti mencoba menipu Tuhan.

Jika Tuhan telah memercayakan kepadamu tugas untuk memberitakan Injil, engkau harus menerima amanat Tuhan ini dengan hormat dan sikap yang tunduk. Engkau harus berusaha memperlakukan setiap orang yang sedang menyelidiki jalan yang benar dengan kasih dan kesabaran, dan engkau harus mampu menanggung kesukaran dan bekerja keras, serta rajin dan bertanggung jawab, untuk memberitakan Injil dengan baik; sampaikanlah persekutuan yang jelas tentang kebenaran, capailah titik di mana engkau dapat mempertanggungjawabkan tindakanmu kepada Tuhan. Inilah sikap yang harus orang miliki dalam melaksanakan tugas mereka. Jika seseorang yang sedang menyelidiki jalan yang benar mencari kebenaran darimu, dan engkau mengabaikannya, tidak mampu dengan sungguh-sungguh mempersekutukan kebenaran kepadanya dan menyelesaikan masalahnya, dan bahkan mencari-cari alasan dengan berkata, “Aku sedang tak ingin melakukannya sekarang. Siapa pun dia, sekalipun dia sangat haus akan kebenaran atau akan penampakan dan pekerjaan Tuhan, itu bukan urusanku. Bukan karenaku apakah dia bisa percaya atau tidak. Jika Roh Kudus tidak bekerja, sebanyak apa pun persiapan yang kulakukan, itu tidak akan ada gunanya—jadi aku tidak akan berusaha! Bagaimanapun juga, aku sudah mengatakan semua kebenaran yang kupahami. Apakah dia mampu atau tidak menerima jalan yang benar, itu urusan Tuhan. Itu tidak ada hubungannya denganku,” lalu sikap macam apa ini? Ini adalah sikap yang tidak bertanggung jawab, sikap yang keras kepala. Bukankah ada banyak orang yang memberitakan Injil dengan cara seperti ini? Apakah memberitakan Injil dengan cara seperti ini dapat memenuhi standar? Bisakah ini meninggikan Tuhan dan memberi kesaksian bagi-Nya? Sama sekali tidak. Memberitakan Injil dengan cara seperti itu hanyalah melakukan sedikit jerih payah; itu sama sekali bukan pelaksanaan tugas. Jadi, bagaimana agar orang dapat memberitakan Injil dengan cara yang memenuhi standar? Siapa pun yang sedang menyelidiki jalan yang benar, engkau harus terlebih dahulu melakukan persiapan dan memperlengkapi dirimu dengan kebenaran, kemudian dengan mengandalkan kasih, kesabaran, toleransi, dan rasa tanggung jawab, laksanakan tugasmu ini dengan baik. Jadilah murni dan lakukan semua yang mampu dan yang harus kaulakukan. Memberitakan Injil dengan cara seperti ini memenuhi standar. Jika situasinya tidak memungkinkanmu untuk memberitakan Injil, atau jika orang yang sedang menyelidiki itu tidak mau mendengarkanmu dan meninggalkanmu, ini bukanlah kesalahanmu. Engkau telah melakukan apa yang seharusnya kaulakukan, dan hati nuranimu tidak akan menuduhmu. Ini berarti bahwa engkau telah memenuhi tanggung jawabmu. Ada orang-orang yang mungkin memenuhi prinsip mengenai orang yang dapat diinjili, tetapi waktunya mungkin tidak tepat. Itu belum waktunya Tuhan. Jika keadaannya seperti ini, pekerjaan memberitakan Injil harus dikesampingkan untuk sementara waktu. Apakah mengesampingkan pekerjaan berarti bahwa engkau tidak memberitakan Injil kepada orang itu? Ini bukan berarti engkau tidak memberitakan Injil, hanya saja engkau menunggu waktu yang tepat untuk melakukannya. Orang-orang seperti apa lagi yang tidak perlu diinjili? Sebagai contoh, ketika ada seseorang yang berbicara dalam bahasa lidah—bukan selama satu atau dua hari, atau bahkan selama satu atau dua tahun—melainkan untuk waktu yang lama, dan dia dapat berbicara dengan cara seperti ini kapan pun dan di mana pun, berarti orang tersebut adalah roh jahat, dan Injil tidak boleh diberitakan kepadanya. Ada juga orang yang di luarnya terlihat baik, tetapi setelah diselidiki dan dikenali lebih jauh, engkau mendapati bahwa dia pernah melakukan perzinaan dengan banyak orang. Jika orang-orang semacam ini dibawa ke dalam gereja, itu akan menimbulkan banyak masalah. Mereka kemungkinan besar akan menimbulkan gangguan bagi umat pilihan Tuhan, jadi Injil tidak boleh diberitakan kepada mereka. Juga ada beberapa pendeta agamawi yang sangat sulit diyakinkan untuk menerima kebenaran. Sekalipun mereka bersedia menerimanya, mereka masih memiliki syarat. Mereka hanya puas jika melayani sebagai pemimpin dan pekerja. Kebanyakan orang semacam ini adalah antikristus. Berdasarkan prinsip, Injil tidak boleh diberitakan kepada mereka. Hanya jika mereka bersedia untuk berjerih payah dengan memberitakan Injil dan mampu membawa banyak orang, barulah diperbolehkan untuk memberitakan Injil kepada orang-orang seperti ini. Jika kemanusiaan seseorang terlalu jahat, dan engkau bisa mengetahui bahwa dia adalah orang jahat hanya dari penampilannya, orang-orang semacam ini tidak akan pernah menerima kebenaran dan tidak akan pernah bertobat. Sekalipun seseorang semacam ini masuk ke gereja, dia akan diusir, jadi jangan pernah memberitakan Injil kepada mereka. Memberitakan Injil kepada orang seperti ini sama dengan membawa Iblis, membawa setan masuk ke dalam gereja. Terdapat situasi lain di mana ada anak-anak di bawah umur yang bersedia percaya kepada Tuhan. Namun, di beberapa negara demokratis, anak di bawah umur harus mendapatkan persetujuan dari wali mereka jika ingin ambil bagian dalam kehidupan bergereja dan melaksanakan tugas mereka. Jangan abaikan persyaratan ini. Hal seperti ini membutuhkan solusi yang masuk akal dan juga hikmat. Di Tiongkok, asalkan salah satu dari orang tua anak di bawah umur ini membimbing mereka untuk percaya kepada Tuhan, tidak ada masalah sama sekali. Jika orang muda yang bukan lagi anak di bawah umur mampu memahami kebenaran dan ingin percaya kepada Tuhan, tetapi orang tua mereka menentang dan membatasi mereka, orang muda tersebut dapat meninggalkan keluarganya dan datang ke gereja untuk percaya kepada Tuhan dan mengikuti-Nya dengan bebas dari kekangan dan rintangan keluarga mereka. Ini sepenuhnya benar. Ini sama dengan situasi yang Petrus alami ketika dia mulai percaya kepada Tuhan. Kesimpulannya, seperti apa pun situasinya, diperbolehkan untuk memberitakan Injil selama kondisi objektifnya memungkinkan dan selama itu tidak melanggar hukum. Hal ini perlu diperlakukan berdasarkan prinsip-prinsip kebenaran dan membutuhkan hikmat.

Ketika memberitakan Injil, bagaimana orang dapat melaksanakan tugasnya dengan cara yang memenuhi standar? Pertama, mereka harus mampu mengerti dan memahami kebenaran tentang memberitakan Injil. Hanya setelah mereka memahami kebenaran, barulah mereka akan mampu memiliki pandangan yang benar, tahu cara menangani pandangan yang keliru dan tidak masuk akal, serta tahu cara menangani urusan dan masalah sesuai dengan prinsip-prinsip kebenaran. Dengan demikian, mereka akan mampu mengenali berbagai tindakan yang tidak benar dan tindakan para antikristus yang melanggar prinsip-prinsip kebenaran. Dengan demikian, mereka dengan sendirinya akan memahami prinsip kebenaran mana yang harus dipahami agar dapat melaksanakan tugas mereka memberitakan Injil. Untuk melaksanakan tugas ini, kebenaran apa yang paling penting untuk dipahami terlebih dahulu? Engkau harus memahami bahwa menyebarluaskan pesan tentang pekerjaan Tuhan adalah tanggung jawab dan kewajiban setiap umat pilihan Tuhan. Itu adalah amanat yang telah Tuhan percayakan kepada semua orang. Itu adalah sumber dari tugas ini. Ada orang-orang yang berkata, “Aku bukanlah bagian dari kelompok penginjilan, jadi apakah aku memiliki tanggung jawab dan kewajiban ini?” Mereka semua memiliki tanggung jawab dan kewajiban ini. Kebenaran tentang aspek tugas ini berguna untuk semua orang. Aku tidak tahu apakah engkau semua pernah memperhatikan fenomena tertentu dalam pengalokasian berbagai personel di gereja. Ada orang-orang yang sebelumnya menjadi pemimpin, tetapi mereka kemudian diberhentikan karena tidak mampu melakukan pekerjaan yang nyata. Setelah diberhentikan, karena tidak memiliki keterampilan atau keahlian apa pun, mereka tidak dapat melaksanakan tugas-tugas khusus. Jadi, mereka akhirnya ditugaskan di tim penginjilan untuk memberitakan Injil, atau menyirami para orang percaya baru, atau melaksanakan beberapa tugas biasa. Jika mereka juga gagal melaksanakan tugas apa pun di gereja, apa yang seharusnya terjadi pada mereka? Orang-orang semacam itu adalah sampah dan harus disingkirkan. Jadi, jika engkau diberhentikan sebagai pemimpin gereja karena tidak kompeten dan engkau tidak memiliki bakat ataupun keterampilan khusus, engkau harus bersiap untuk memberitakan Injil. Jika engkau mampu memberitakan Injil dan melaksanakan tugasmu sebagai bagian dari tim penginjilan, berarti kebenaran tentang pelaksanaan tugas dengan memenuhi standar relevan untukmu. Jika engkau gagal melaksanakan tugasmu untuk memberitakan Injil, berarti kebenaran tentang pelaksanaan tugas dengan memenuhi standar tidak relevan untukmu, dan di rumah Tuhan, selama masa pekerjaan Tuhan, pekerjaan melaksanakan tugas tidak ada kaitannya dengan dirimu. Di dalam hatimu, engkau harus tahu dengan jelas semua implikasinya. Jika engkau tidak melaksanakan tugas apa pun, apa hubunganmu dengan pekerjaan Tuhan? Oleh karena itu, apa pun jenis tugas yang orang laksanakan, tentu saja yang terbaik adalah jika mereka mampu bertekun sampai akhir dan melaksanakan tugas mereka dengan baik. Ada orang-orang yang berkata, “Aku tidak ingin memberitakan Injil karena ini selalu mengharuskanku berhubungan dengan orang asing. Ada segala macam orang jahat yang mampu melakukan segala macam hal jahat. Khususnya, orang-orang beragama memperlakukan mereka yang menyebarluaskan Injil Tuhan pada akhir zaman sebagai musuh dan cukup mampu untuk menyerahkan mereka kepada rezim Iblis. Mereka lebih buruk daripada orang-orang tidak percaya. Aku tidak sanggup menanggung penderitaan ini. Mereka mungkin akan memukuliku sampai mati, membuatku cacat, atau menyerahkanku kepada si naga merah yang sangat besar. Akan tamatlah hidupku.” Karena engkau tidak sanggup menanggung kesukaran dan tingkat pertumbuhanmu begitu kecil, engkau harus melaksanakan pekerjaanmu saat ini dengan baik. Itu akan menjadi pilihan yang bijak. Tentu saja, akan jauh lebih baik jika engkau mampu melaksanakan berbagai tugas dan juga memberitakan Injil. Memberitakan Injil bukan hanya merupakan tanggung jawab anggota tim penginjilan, itu adalah tanggung jawab semua orang. Karena setiap orang telah mendengar dari Tuhan kabar baik dan kabar gembira tentang pekerjaan baru Tuhan, setiap orang bertanggung jawab dan berkewajiban untuk menyebarluaskan Injil ini agar ada lebih banyak orang yang akan datang ke rumah Tuhan setelah mendengar kabar baik itu dan datang ke hadapan Tuhan untuk menerima keselamatan dari-Nya. Ini akan memungkinkan pekerjaan Tuhan untuk mencapai penyelesaiannya sesegera mungkin. Inilah amanat Tuhan, inilah maksud-Nya.

Ada pekerja penginjilan yang sibuk memberitakan Injil sepanjang hari, tetapi gagal memenangkan satu orang pun setelah bertahun-tahun menginjili. Apa yang telah terjadi? Mereka terlihat sangat sibuk, dan tampaknya mereka melaksanakan tugas mereka dengan sangat saksama. Lalu, mengapa mereka tidak memenangkan satu orang pun? Kebenaran yang harus dipahami untuk tugas memberitakan Injil sebenarnya serupa dengan kebenaran yang harus dipahami untuk tugas-tugas lainnya. Jika seseorang memberitakan Injil selama beberapa tahun tanpa memenangkan satu orang pun, itu berarti ada masalah dengan orang ini. Apa saja masalahnya? Masalah utamanya adalah dia tidak mempersekutukan dengan jelas kebenaran tentang visi dalam memberitakan Injil. Mengapa persekutuannya tidak jelas? Entah karena kualitasnya terlalu buruk untuk hal ini, atau karena dia menyibukkan diri sepanjang hari dengan hal yang sia-sia sehingga tidak punya waktu untuk membaca firman Tuhan atau untuk merenungkan kebenaran, dan dia tidak memahami kebenaran apa pun, serta tidak mampu membereskan gagasan, kesesatan, atau kekeliruan apa pun. Jika kedua hal ini adalah penyebabnya, dapatkah orang ini melaksanakan tugasnya dengan baik untuk memberitakan Injil? Aku khawatir akan sangat sulit baginya untuk memenangkan orang. Tidak peduli berapa tahun dia bekerja memberitakan Injil, dia tidak akan memperoleh hasil yang nyata. Agar dapat memberitakan Injil, engkau harus terlebih dahulu memahami kebenaran tentang visi. Pertanyaan apa pun yang orang ajukan, selama engkau mempersekutukan kebenaran sehingga itu menjadi jelas, engkau akan mampu menjawab pertanyaan mereka. Jika engkau tidak memahami kebenaran tentang visi dan tidak mampu berbicara dengan jelas tidak peduli bagaimana caramu mempersekutukannya, maka tidak peduli bagaimana caramu memberitakan Injil, engkau tidak akan memperoleh hasil. Jika engkau tidak memahami kebenaran, engkau harus berfokus mencari kebenaran dan mempersekutukan kebenaran. Jika engkau membaca lebih banyak firman Tuhan, mendengarkan lebih banyak khotbah, mempersekutukan lebih banyak kebenaran tentang memberitakan Injil, dan selalu bekerja keras dalam mempersekutukan kebenaran tentang visi agar benar-benar memahami kebenaran tentang visi, dan agar mampu membereskan gagasan serta masalah paling umum yang dihadapi orang-orang beragama, engkau akan mampu memperoleh beberapa hasil, bukannya sama sekali tidak memperoleh hasil. Oleh karena itu, kegagalan memahami kebenaran tentang visi pekerjaan Tuhan adalah salah satu alasan mengapa orang tidak dapat memperoleh hasil ketika memberitakan Injil. Selain itu, engkau tidak mampu mengerti atau memahami pertanyaan yang diajukan oleh mereka yang sedang menyelidiki jalan yang benar, dan engkau tidak mampu menyelidiki hati mereka untuk menemukan letak masalah terbesar mereka dan memastikan masalah utama yang menghalangi mereka untuk menerima jalan yang benar. Jika engkau tidak bisa yakin tentang masalah-masalah ini, engkau tidak akan mampu memberitakan Injil atau bersaksi tentang Tuhan kepada orang lain. Jika engkau hanya memberitakan Injil dengan menggunakan teori-teori kosong, itu tidak akan berhasil. Begitu orang yang sedang menyelidiki itu mulai mengajukan pertanyaan, engkau tidak akan mampu menjawabnya. Engkau hanya bisa mengabaikannya begitu saja dengan berbicara tentang beberapa doktrin. Apakah memberitakan Injil dengan cara seperti ini akan memenangkan orang? Tentu saja tidak. Sering kali, ketika mereka yang sedang menyelidiki tidak dapat langsung menerima jalan yang benar, itu karena engkau tidak memberikan jawaban yang jelas atas pertanyaan-pertanyaan mereka. Jika inilah yang terjadi, mereka akan bertanya-tanya mengapa engkau, yang telah percaya begitu lama, tidak mampu menerangkan pertanyaan-pertanyaan ini dengan jelas. Di dalam hatinya, mereka akan ragu apakah ini adalah jalan yang benar atau bukan, sehingga mereka tidak berani memercayainya ataupun menerimanya. Bukankah seperti inilah keadaan yang sebenarnya? Ini adalah alasan kedua mengapa orang tidak dapat memperoleh hasil ketika memberitakan Injil. Jika engkau ingin memberitakan Injil tetapi tidak mampu menyelesaikan masalah yang sebenarnya, engkau tidak mungkin mampu memberitakan Injil kepada orang-orang. Jika engkau tidak memahami kebenaran, bagaimana engkau mampu menyelesaikan masalah mereka? Oleh karena itu, jika engkau ingin memperoleh hasil dalam memberitakan Injil, engkau harus bekerja keras mencari kebenaran dan secara menyeluruh memahami semua pertanyaan yang diajukan oleh orang-orang yang sedang menyelidiki tersebut. Dengan cara ini, engkau akan mampu menjawab pertanyaan mereka dengan menyampaikan persekutuan tentang kebenaran kepada mereka. Ada para pekerja penginjilan yang selalu mencari alasan objektif yang dapat dijadikan dalih, dengan berkata, “Orang-orang ini sangat sulit untuk dihadapi. Setiap orang cenderung lebih menyimpang daripada orang sebelumnya, dan tak seorang pun dari mereka menerima kebenaran. Mereka itu memberontak dan keras kepala, dan mereka selalu berpaut pada gagasan agamawi.” Para pekerja penginjilan semacam itu tidak akan bekerja keras untuk mengatasi kesulitan dan masalah orang-orang ini, sehingga mereka akan gagal setiap kali mereka berusaha memberitakan Injil. Mereka sama sekali tidak memiliki kasih dan tidak dapat bertekun terlalu lama dalam tugas ini. Dari luar, mereka terlihat sangat sibuk, padahal sebenarnya, mereka belum mengerahkan upaya yang cukup untuk setiap orang yang sedang menyelidiki jalan yang benar. Mereka tidak memperlakukan pertanyaan yang orang-orang ini ajukan dengan sikap yang serius dan bertanggung jawab. Mereka tidak mencari kebenaran untuk mendapatkan solusinya, untuk menjawab pertanyaan ini selangkah demi selangkah, dan agar akhirnya memenangkan orang-orang tersebut. Sebaliknya, mereka hanya bertindak asal-asalan. Sebanyak apa pun orang yang telah mereka lewatkan, mereka tetap menggunakan pendekatan yang sama. Mereka bekerja selama beberapa hari, lalu mengambil cuti selama beberapa hari. Mereka menganggap memberitakan Injil sebagai apa? Mereka menganggapnya sebagai sebuah permainan, sejenis interaksi sosial. Mereka berpikir, “Hari ini, aku akan bertemu dengan orang-orang tertentu dan bersenang-senang. Besok, aku akan bertemu orang-orang tertentu lainnya, dan itu akan menjadi hal yang baru dan menarik.” Pada akhirnya, mereka tidak akan pernah memenangkan siapa pun. Mereka sama sekali tidak pernah merasa tertegur atau terbeban karena kegagalan mereka memenangkan seorang pun. Dengan memberitakan Injil seperti ini, dapatkah mereka melaksanakan tugasnya dengan baik? Bukankah mereka sedang bersikap asal-asalan dan berusaha menipu Tuhan? Orang yang selalu memberitakan Injil dengan cara seperti ini tidak benar-benar melaksanakan tugasnya karena mereka sama sekali belum memenuhi tanggung jawabnya. Mereka bersikap asal-asalan dalam segala sesuatu. Alasan apa lagi yang menyebabkan kegagalan untuk memenangkan orang ketika memberitakan Injil? Katakan kepada-Ku. (Tidak memberitakan Injil berdasarkan prinsip.) Memang ada orang-orang yang hanya memedulikan angka ketika memberitakan Injil. Orang-orang seperti ini tidak menginjili berdasarkan prinsip dan sering kali gagal memenangkan orang. Juga ada orang-orang di kelompok penginjilan yang dengan penuh semangat berebut calon penerima Injil, mengira bahwa orang yang memberitakan Injil kepada lebih banyak orang akan mendapatkan lebih banyak jasa. Ketika para calon penerima Injil melihat mereka bersaing dengan cara seperti ini, kerohanian mereka tidak akan terbangun. Sebaliknya, akan muncul gagasan di benak mereka, “Kalian orang-orang yang percaya kepada Tuhan tidak bersatu, ada kecemburuan dan perselisihan di antara kalian.” Dengan demikian, mereka tidak akan mau percaya. Ini adalah batu sandungan. Apakah ini juga merupakan salah satu alasan mengapa mereka gagal memenangkan orang ketika memberitakan Injil? (Ya.) Ada calon penerima Injil yang telah lama hidup di tengah masyarakat dan bersikap waspada terhadap segala macam orang, terutama orang asing. Jika tidak ada perantara yang memperkenalkan mereka, mereka akan bersikap waspada ketika bertemu seseorang untuk pertama kalinya. Sebagai contoh, jika engkau baru saja bertemu orang asing, engkau tentu tidak akan memberitahukan nama, alamat, dan nomor teleponmu kepadanya begitu saja. Setelah engkau menjadi akrab dengannya, setelah engkau dan dia saling mengenal, setelah engkau tahu bahwa dia tidak berniat buruk terhadapmu, barulah engkau dan dia akan berteman. Setelah itu, barulah engkau akan memberinya informasi ini. Namun, beberapa pekerja penginjilan tidak dapat memahami orang lain, sehingga ketika orang bersikap waspada terhadap mereka, mereka menyebut orang-orang ini licik dan jahat. Mereka mengutuk pola pikir defensif orang-orang ini, mengalihkan tanggung jawab mereka kepada orang lain. Bukankah para pekerja penginjilan itu juga bersikap waspada terhadap orang asing? Mengapa mereka tidak mengutuk diri mereka sendiri, tetapi menganggap diri mereka bijaksana dengan bersikap waspada? Tidak adil memperlakukan orang lain dengan cara seperti ini. Beberapa pekerja penginjilan meminta calon penerima Injil untuk memberikan informasi pribadi segera setelah mereka bertemu. Jika seseorang tidak mau memberikannya, pekerja penginjilan semacam ini tidak akan mau memberitakan Injil kepada orang ini. Watak macam apa ini? Ini adalah watak yang kejam. Dia menjadi marah dan tidak mau memberitakan Injil hanya karena orang itu tidak menuruti permintaannya dalam hal sepele seperti itu. Betapa tercelanya! Mengapa engkau memberitakan Injil kepada orang lain? Bukankah ini melaksanakan tugasmu? Jika engkau berbuat sekehendak hatimu, apakah ini masih melaksanakan tugasmu? Bukankah ini murni berjerih payah? Bagaimana seharusnya engkau memberikan pertanggungjawabanmu kepada Tuhan? Jika engkau tidak pernah bertobat, Tuhan akan mengutukmu dan menyingkirkanmu. Engkau membuat dirimu sendiri mendapat masalah.

Aku pernah mendengar sebuah kasus di mana anggota dari dua kelompok penginjilan bertemu dengan seorang calon penerima Injil. Lalu, mereka bertengkar, dan keduanya menyatakan bahwa merekalah yang pertama kali menghubungi orang ini. Apa gunanya memperebutkan hal ini? Apakah ini adalah masalah ketidaktahuan? Ini adalah hal yang tidak boleh dilakukan. Jadi, hal apa yang seharusnya dilakukan? Semua orang harus mendiskusikan masalah ini bersama-sama. Tidak masalah siapa yang pertama kali menghubungi. Ketika engkau mendapati bahwa kalian telah menghubungi orang yang sama, beritakanlah Injil bersama-sama, bagilah pekerjaan dan bekerja samalah. Jika pada awalnya engkau berencana bahwa akan membutuhkan waktu dua bulan agar berhasil memberitakan Injil kepada orang ini, cobalah untuk melakukannya hanya dalam satu bulan karena ada lebih banyak orang yang akan melakukannya. Lalu, semua orang harus mempersekutukan masalah dan kesulitan yang dihadapi calon penerima Injil tersebut, tentang aspek kebenaran mana yang harus dicari masing-masing orang untuk menyelesaikan masalah-masalah ini, tentang bagaimana cara kedua tim harus bekerja sama, dan sebagainya. Apa tujuan melakukan hal ini? Tujuannya adalah untuk memenangkan orang ini dan melaksanakan tugasmu. Ketika semua orang sehati dan sepikir, bersekutu bersama, dan mengarahkan segenap upaya mereka untuk tujuan yang sama, Roh Kudus akan mencerahkan dan memimpin mereka. Ketika orang-orang bersatu, mereka akan dapat dengan mudah mencapai berbagai hal, dan mereka akan menerima berkat serta bimbingan Tuhan. Namun, jika engkau tidak melakukan ini, dan engkau selalu bertentangan dengan rumah Tuhan, selalu mengurus urusanmu sendiri, selalu mempertimbangkan untung dan rugi bagi dirimu sendiri, dan ketika memberitakan Injil, engkau hanya peduli apakah engkau memenangkan orang secara pribadi tanpa bekerja sama secara harmonis dengan orang lain, apakah engkau akan mampu melaksanakan tugasmu dengan sehati dan sepikir dengan orang lain? Terkadang orang-orang mampu melaksanakan tugas mereka seorang diri, tetapi di lain waktu, setiap orang perlu bekerja sama secara harmonis agar dapat melaksanakan pekerjaan gereja dengan baik. Jika setiap orang bertindak seorang diri dan tidak bekerja sama secara harmonis, ini akan mengacaukan pekerjaan gereja. Siapa yang akan bertanggung jawab atas hal ini? Setiap orang bertanggung jawab atas hal ini, dan pengawas utama memikul tanggung jawab yang lebih besar. Ketika engkau mengacaukan pekerjaan gereja, engkau bukan saja gagal melaksanakan tugasmu dengan semestinya, melainkan engkau juga melakukan kejahatan besar, sehingga membuat Tuhan benci dan muak terhadapmu. Dengan demikian, engkau akan mendapat masalah. Jika Tuhan menghukum orang jahat atau antikristus yang mengganggu pekerjaan gereja, itu akan jauh lebih buruk. Engkau pasti akan disingkapkan serta disingkirkan, dan engkau bahkan harus menerima hukuman. Jika engkau meninggalkan tugasmu, ini setara dengan apa? Engkau tidak akan mendapat bagian dalam pekerjaan Tuhan dan tidak akan menerima keselamatan dari Tuhan. Engkau akan menjadi salah satu dari orang-orang tidak percaya, dan hidupmu akan kehilangan maknanya. Untuk apa engkau hidup hari ini? Apa nilai dirimu di tengah kelompok penginjilan? Bagaimana engkau dapat mencerminkan nilai dirimu sebagai individu? Engkau harus memenuhi tanggung jawabmu dengan cara yang praktis dan realistis, melaksanakan tugasmu dengan baik, dan mampu memberikan kepastian kepada Tuhan, dengan berkata, “Aku telah memenangkan beberapa orang dengan memberitakan Injil. Aku telah melakukan semua yang mampu kulakukan. Meskipun kualitasku buruk dan aku hanya memiliki sedikit kenyataan kebenaran, aku telah melakukan yang terbaik yang mampu kulakukan. Aku tidak pernah meninggalkan tugasku, aku tidak mengamuk atau menjadi negatif dan bermalas-malasan dalam melaksanakan tugasku, dan aku tidak mencoba menggunakannya sebagai sarana untuk memperoleh ketenaran ataupun keuntungan. Sebaliknya, aku telah mengalami banyak penghinaan dalam memberitakan Injil, mengalami diriku dihina serta diusir oleh dunia agamawi, dan tidur di jalanan. Meskipun aku telah mengalami kenegatifan dan kelemahan, aku tidak meninggalkan tugasku, tetapi tetap tekun memberitakan Injil setiap saat. Aku bersyukur kepada Tuhan atas perlindungan dan bimbingan-Nya terhadapku.” Inilah yang dimaksud dengan benar-benar memenuhi tanggung jawabmu. Ketika saatnya tiba, engkau akan mampu datang ke hadapan Tuhan dengan hati nurani yang bersih seperti ini dan memberi pertanggungjawaban mengenai dirimu sendiri. Mungkin engkau telah bertemu dengan banyak calon penerima Injil, tetapi tidak memenangkan banyak orang. Namun, berdasarkan kualitas dan tindakanmu, engkau telah memenangkan semua orang yang dapat kaumenangkan itu dengan mengerahkan kemampuan terbaikmu. Dalam hal ini, bagaimana Tuhan akan menilaimu? Pelaksanaan tugasmu telah memenuhi standar. Engkau telah berusaha sebaik mungkin dan mencurahkan segenap hatimu dalam melakukannya. Agar mampu memberitakan Injil kepada calon penerima Injil, engkau telah bekerja keras memperlengkapi dirimu dengan kebenaran tentang visi, dan membiasakan dirimu dengan ayat-ayat yang relevan dari Alkitab. Engkau telah menghafalkan apa yang perlu kauhafalkan dan menulis apa yang tak mampu kauhafalkan. Ketika memberitakan Injil, siapa pun yang kautemui dan pertanyaan apa pun yang mereka ajukan, engkau mampu memberikan solusinya. Dengan cara seperti ini, engkau dapat memberitakan Injil dengan lebih efektif, dan engkau mampu memenangkan lebih banyak orang. Agar dapat memenangkan lebih banyak orang dengan memberitakan Injil, dan agar dapat melaksanakan tugas ini dengan baik serta memenuhi tanggung jawabmu, engkau telah mengatasi banyak kesulitan dalam dirimu sendiri, termasuk kekurangan, kelemahan, dan emosi negatifmu sendiri. Semua ini telah kauatasi, dan engkau telah meluangkan banyak waktu untuk tugas ini. Bukankah penting untuk mengatasi kesulitan-kesulitan seperti itu agar dapat melaksanakan tugasmu dengan baik? (Ya.) Selain itu, agar mereka yang sedang menyelidiki jalan yang benar dapat mendengarkan suara Tuhan, memahami dan mengetahui tentang pekerjaan Tuhan, serta menerima jalan yang benar, engkau perlu memahami lebih banyak kebenaran sehingga engkau mampu bersaksi tentang pekerjaan Tuhan dengan lebih baik. Sedangkal atau sedalam apa pun persekutuanmu tentang kebenaran, engkau harus memiliki kasih dan kesabaran. Mungkin para pendengarmu mengejek, menghina, menolak, atau tidak memahamimu, itu tidak masalah. Jika engkau mampu menghadapinya dengan benar dan dengan sabar mempersekutukan kebenaran kepada mereka, dan engkau telah mengerahkan banyak upaya serta membayar harga yang mahal untuk melakukannya, itu berarti engkau telah memenuhi tanggung jawabmu. Melaksanakan tugasmu dengan cara seperti ini memenuhi standar.

Ada pekerja penginjilan yang bertemu dengan seorang calon penerima Injil yang congkak karena kekayaan keluarga dan status sosialnya, dia selalu merasa rendah diri dan tidak nyaman saat berdiri di depan orang itu. Apakah ketidaknyamanan seperti ini akan memengaruhi pelaksanaan tugasmu? Jika itu memengaruhimu sehingga engkau tidak mampu melaksanakan tugasmu dengan baik dan tidak mampu memenuhi tanggung jawabmu, berarti engkau tidak sedang melaksanakan tugasmu. Jika itu hanya memengaruhi suasana hatimu—membuatmu merasa tidak senang dan tidak nyaman—tetapi engkau tidak meninggalkan tugasmu atau melupakan tanggung jawab dan kewajibanmu, sehingga pada akhirnya engkau menuntaskan pekerjaanmu dan melakukannya dengan baik, berarti engkau telah benar-benar melaksanakan tugasmu. Apakah ini adalah kebenaran? (Ya.) Ini adalah kebenaran, dan setiap orang harus menerimanya. Apakah ini adalah situasi yang mungkin akan kaualami? Sebagai contoh, beberapa calon penerima Injil mungkin memandang rendah dirimu karena engkau berasal dari pedesaan. Bahkan dia mungkin meremehkan dirimu. Bagaimana engkau harus menghadapi hal ini? Engkau berkata, “Aku dilahirkan di keluarga miskin di pedesaan, sedangkan engkau dilahirkan di keluarga yang berkecukupan di kota. Ini telah ditetapkan oleh Tuhan. Namun, Tuhan itu penuh kasih karunia di mana pun kita dilahirkan. Kita hidup di era ini, dan kita semua diberkati karena bisa mengikuti pekerjaan Tuhan pada akhir zaman.” Perkataan ini adalah nyata, dan bukan merupakan upaya untuk mengambil hati. Penerima Injil itu akan berkata, “Berarti engkau tidak diberkati sebanyak kami. Kami menikmati berkat kehidupan ini dan berkat dunia yang akan datang, sedangkan kalian hanya dapat menikmati berkat dunia yang akan datang. Jadi, kami menikmati lebih banyak berkat dibandingkan kalian.” Engkau berkata, “Semua ini adalah kasih karunia Tuhan.” Karena mereka tidak tahu tentang pekerjaan Tuhan, perlukah bertengkar dengan mereka? Jika engkau tidak menghargai hal-hal seperti ini, engkau tidak akan berdebat dengan mereka. Di dalam hatimu, engkau harus memahami dengan jelas bahwa “Aku memiliki tugas di dalam hatiku, beban di pundakku, memiliki misi dan kewajiban. Aku tidak akan berdebat dengannya tentang hal itu. Harinya akan tiba setelah dia percaya dan kembali ke rumah Tuhan, setelah dia mendengar lebih banyak khotbah dan memahami kebenaran hingga taraf tertentu, dia akan teringat perilaku dan tindakannya pada hari ini dan merasa malu.” Jika engkau berpikir seperti ini, hatimu akan terbuka. Inilah yang sebenarnya terjadi. Jika engkau benar-benar memenangkan orang itu, dan dia benar-benar mengejar kebenaran, maka setelah percaya selama tiga atau lima tahun, dia akan menyadari bahwa sikapnya tidak pantas, tidak memiliki kemanusiaan, dan tidak sesuai dengan kebenaran ketika memperlakukanmu seperti itu saat pertama kali bertemu denganmu. Dia kemudian akan meminta maaf ketika bertemu kembali denganmu. Selama proses memberitakan Injil, engkau akan sering mengalami situasi seperti ini. Ketika hal seperti ini terjadi, bagaimana Aku menghadapinya? Aku tidak terlalu memperhatikannya. Ini bukanlah masalah besar. Jika engkau tidak menganggapnya sebagai masalah besar, perkataan mereka tidak akan mengganggumu. Ini disebut memiliki tingkat pertumbuhan. Jika engkau memahami kebenaran dan memiliki kenyataan kebenaran, engkau akan mampu melihat secara mendalam banyak perkataan atau tindakan yang dianggap dapat menyakiti orang. Engkau akan mampu mengatasinya. Namun, jika engkau tidak mampu memahami hal-hal ini, engkau akan mengingat perkataan dan tindakan semacam ini seumur hidupmu, dan dengan satu kedipan mata, sepatah kata, ataupun satu tindakan, siapa pun dapat melukai dirimu. Seberapa parah luka semacam itu? Itu akan meninggalkan bekas di hatimu. Ketika engkau bertemu dengan orang-orang kaya, orang yang berstatus lebih tinggi daripadamu yang pernah memandang rendah dirimu dan menyerangmu, engkau akan merasa takut dan kecil hati. Bagaimana engkau dapat mengatasi perasaan takut dan malu ini? Engkau harus mengetahui esensi mereka yang sebenarnya. Sehebat apa pun mereka, setinggi apa pun status dan kedudukan mereka, mereka hanyalah manusia yang rusak. Tidak ada yang istimewa mengenai mereka. Jika engkau memahami hal ini, hatimu tidak akan terkekang. Dalam pekerjaan memberitakan Injil, engkau pasti akan mengalami masalah seperti ini. Semua itu adalah masalah yang biasa terjadi. Ada orang-orang yang tidak akan memahamimu atau akan berprasangka buruk terhadapmu, atau bahkan secara menyindir dan secara tidak langsung mengatakan hal-hal buruk untuk mengejekmu. Ada orang-orang yang akan berkata bahwa engkau memberitakan Injil untuk menghasilkan uang, untuk mencari keuntungan, atau mencari pasangan. Bagaimana caramu menangani situasi seperti ini? Perlukah engkau berdebat dengan orang-orang seperti itu? Terutama ketika calon penerima Injil berasal dari keluarga kaya, apa yang harus kaulakukan jika engkau sedang makan di rumahnya dan melihat tatapan seperti itu di wajahnya? Jika engkau tidak makan di rumahnya demi menjaga martabatmu, dapatkah engkau terus memberitakan Injil dengan perut kosong? Engkau harus berpikir seperti ini: “Hari ini, aku bisa makan di rumahnya dan memberitakan Injil kepadanya. Dia bisa menerima orang yang memberitakan Injil. Ini adalah keberuntungannya.” Sebenarnya, memang inilah yang terjadi. Ini adalah keberuntungan orang itu. Dia tidak menyadarinya, tetapi engkau harus mengetahui hal ini di dalam hatimu. Saat memberitakan Injil, orang akan sering menghadapi ejekan, cemooh, hinaan, dan fitnah, atau mendapati diri mereka berada dalam keadaan berbahaya. Sebagai contoh, ada saudara-saudari yang ditolak atau diculik oleh orang jahat, dan ada yang dilaporkan ke polisi, lalu diserahkan kepada pemerintah. Ada yang mungkin ditangkap dan dipenjara, bahkan ada yang dipukuli sampai mati. Semua ini adalah hal-hal yang terjadi. Namun sekarang, setelah kita mengetahui hal-hal ini, haruskah kita mengubah sikap kita terhadap pekerjaan memberitakan Injil? (Tidak.) Memberitakan Injil adalah tanggung jawab dan kewajiban semua orang. Kapan pun itu, apa pun yang kita dengar, atau apa pun yang kita lihat, atau perlakuan seperti apa pun yang kita hadapi, kita harus selalu menjunjung tinggi tanggung jawab untuk memberitakan Injil. Dalam keadaan apa pun kita tidak boleh menyerah dalam melaksanakan tugas ini karena hal-hal negatif atau kelemahan. Tugas memberitakan Injil tidak selalu mulus, tetapi penuh dengan bahaya. Ketika engkau semua memberitakan Injil, engkau tidak akan berhadapan dengan para malaikat, atau makhluk ruang angkasa, atau robot. Engkau semua hanya akan menghadapi manusia yang jahat dan rusak, setan-setan yang hidup, binatang buas—mereka semua adalah manusia yang bertahan hidup di lingkungan yang jahat ini, di dunia yang jahat ini, yang telah dirusak sedemikian dalam oleh Iblis, dan menentang Tuhan. Oleh karena itu, selama proses memberitakan Injil, tentunya akan ada berbagai macam bahaya, apalagi fitnahan yang picik, ejekan, dan kesalahpahaman, yang biasa terjadi. Jika engkau sungguh-sungguh menganggap memberitakan Injil sebagai suatu tanggung jawab, sebagai suatu kewajiban, dan sebagai tugasmu, maka engkau akan mampu memandang hal-hal ini dengan benar dan bahkan menanganinya dengan tepat. Engkau tidak akan melepaskan tanggung jawab dan kewajibanmu, engkau juga tidak akan menyimpang dari niat awalmu untuk memberitakan Injil dan bersaksi bagi Tuhan karena hal-hal ini, dan engkau tidak akan pernah melepaskan tanggung jawab ini, karena ini adalah tugasmu. Bagaimana seharusnya tugas ini dipahami? Pahamilah tugas ini sebagai nilai dan kewajiban utama hidup manusia. Menyebarluaskan kabar baik tentang pekerjaan Tuhan pada akhir zaman dan Injil tentang pekerjaan Tuhan adalah nilai hidup manusia.

Hari ini, kita mempersekutukan kebenaran tentang melaksanakan tugas memberitakan Injil. Sudahkah engkau semua memperoleh sesuatu dari persekutuan ini? (Ya.) Dahulu, persekutuan kita mengenai kebenaran tentang memberitakan Injil berfokus pada visi, yaitu kita secara khusus mempersekutukan kebenaran yang berkaitan dengan visi dan tidak membahas banyak masalah terperinci seperti yang kita lakukan hari ini. Karena kebanyakan orang tahu sesuatu mengenai garis besar kebenaran tentang visi secara umum, tetapi mereka mungkin tidak tahu dengan jelas tentang jalan penerapan dan prinsip-prinsip yang terperinci bagi masalah-masalah spesifik, sehingga pada hari ini Aku akan membahas masalah-masalah spesifik ini dalam persekutuan kita. Dengan mempersekutukan beberapa kasus dan perilaku orang—atau hal-hal yang benar dan salah yang orang lakukan ketika menghadapi keadaan-keadaan ini, sudut pandang yang orang gunakan, dan bagaimana seharusnya mereka memenuhi tanggung jawab ini, kewajiban ini—dengan mempersekutukan semua topik ini, apakah engkau mendapati bahwa kebenaran tentang memberitakan Injil menjadi lebih konkret dan mudah untuk kauterapkan dalam kehidupan nyata? Aku yakin setelah mendengarkan aspek kebenaran ini, hatimu akan menjadi jauh lebih tercerahkan. Ketika menghadapi masalah spesifik tertentu selama proses memberitakan Injil, engkau akan mendapatkan manfaat dari firman ini karena firman ini nyata dan berkaitan dengan prinsip-prinsip kebenaran. Firman ini bukanlah kata-kata kosong. Dalam kehidupanmu sehari-hari, ketika engkau semua menghadapi hal-hal yang berkaitan dengan memberitakan Injil dan hidup dalam keadaan yang salah, atau ketika engkau menghadapi beberapa masalah dalam pekerjaanmu memberitakan Injil, dapatkah engkau semua menggunakan kebenaran ini untuk memecahkan masalah yang kauhadapi? Jika engkau dapat memecahkan masalah-masalah semacam ini, berarti firman pada hari ini tidak diucapkan dengan sia-sia. Jika engkau masih belum mampu memecahkan masalah-masalah semacam ini, atau jika engkau melakukan segala sesuatu dengan caramu sendiri, mengambil keputusanmu sendiri dan berpaut padanya, melakukan apa pun yang kauinginkan, dan bertindak dengan sesuka hati serta gegabah tanpa memikirkan tugas dan tanggung jawabmu, berarti bagimu kebenaran-kebenaran ini hanyalah perkataan kosong dan tidak ada gunanya. Kebenaran ini tidak ada gunanya bukan karena kebenaran ini tidak dapat menolongmu, bukan karena kebenaran ini tidak ada manfaatnya bagimu, melainkan karena engkau sama sekali tidak mencintai kebenaran dan tidak menerapkan kebenaran. Engkau menganggap tugas memberitakan Injil hanya sebagai hobi atau cara untuk menghabiskan waktu. Jika engkau semua memperlakukan tugas memberitakan Injil dengan sudut pandang seperti ini, apa yang akan terjadi? Akankah engkau mampu melaksanakan tugasmu dengan cara yang memenuhi standar? (Tidak.) Jika pembahasan tentang melaksanakan tugasmu dengan cara yang memenuhi standar tampak agak jauh bagimu, biar Kutanyakan hal ini terlebih dahulu: Jika engkau memperlakukan tugas memberitakan Injil dengan sudut pandang ini, dapatkah engkau memenuhi maksud Tuhan? (Tidak.) Engkau semua seharusnya memahami hal ini dengan jelas di dalam hatimu. Ketika engkau memperlakukan tugas ini dengan sudut pandang dan sikap seperti ini, hatimu akan merasa gelisah. Engkau akan berpikir bahwa sikapmu bukanlah sikap yang Tuhan kehendaki. Jika engkau bertindak dengan cara seperti ini, sekalipun engkau memenangkan beberapa orang dan di luarnya engkau terlihat sedang melakukan perbuatan baik, niat dan motifmu dalam melaksanakan tugasmu bertentangan dengan prinsip-prinsip kebenaran. Engkau sama seperti orang-orang beragama yang memberitakan Injil untuk mendapatkan berkat dan bertransaksi dengan Tuhan. Niat dan sumber dari motivasi semacam itu salah. Ketika mempertimbangkan bagaimana manusia melaksanakan tugas mereka, Tuhan menilai niat dan motif manusia. Tuhan mengamati sikap dan pola pikir manusia dalam memperlakukan tugas mereka. Berdasarkan hal ini, Tuhan bekerja mentahirkan manusia dari kerusakan dan menyelamatkan mereka sehingga mereka mampu melepaskan diri dari dosa. Oleh karena itu, tak peduli bagaimana engkau memberitakan Injil, engkau harus menerima pemeriksaan Tuhan. Orang seperti apa pun dirimu, bagaimanapun kualitasmu, tugas apa pun yang telah kaulaksanakan, dan apa pun tugasmu sebelum engkau bergabung dengan barisan orang-orang yang memberitakan Injil, engkau harus mematuhi prinsip-prinsip kebenaran ini dalam hal memberitakan Injil, engkau harus menganggap memberitakan Injil sebagai tugas dan tanggung jawabmu, serta memikulnya di pundakmu.

Beberapa pemimpin dan pekerja yang tidak mampu melakukan pekerjaan nyata atau menyelesaikan masalah nyata diberhentikan dan ditugaskan untuk memberitakan Injil sebagai bagian dari tim penginjilan. Mereka mungkin berkata kepada setiap orang yang mereka jumpai, “Aku adalah pemimpin. Aku dikirim ke tim penginjilan untuk memberitakan Injil karena aku tidak melakukan pekerjaan dengan baik. Mungkin Tuhan menyuruhku memberitakan Injil untuk menempaku selama beberapa waktu, memperlengkapi aku dengan kebenaran, dan melatihku. Artinya, aku tidak perlu berupaya sebanyak itu untuk memberitakan Injil. Apa pun yang kulakukan, itu tidak masalah. Bagaimanapun juga, aku ini berjiwa pemimpin. Begitu tingkat pertumbuhanku meningkat, aku pasti akan dijadikan pemimpin. Karena aku memiliki kualitas yang sangat baik, bakatku akan sia-sia jika aku tidak menjadi pemimpin. Sekarang ini gereja kekurangan pemimpin dan pekerja!” Perkataan mereka menyiratkan bahwa rumah Tuhan tidak dapat berjalan jika mereka tidak menjadi pemimpinnya. Mereka diutus memberitakan Injil hanya agar mereka mempunyai kesempatan untuk melakukan penerapan, agar mereka diperlengkapi dengan kebenaran, dan agar mereka melakukan pekerjaan akar rumput sebagai bagian dari pembinaan dan pelatihan mereka. Oleh karena itu, mereka menganggap tugas mereka memberitakan Injil sebagai sesuatu yang sementara, mereka hanya melakukannya untuk melengkapi resume mereka, bersenang-senang, dan memperluas wawasan mereka. Mereka mengira, jika mereka mencapai hasil dalam memberitakan Injil, memahami kebenaran, dan mampu melaksanakan pekerjaan tertentu, mereka akan dipromosikan untuk melayani sebagai pemimpin atau pekerja. Jika mereka menggunakan pola pikir seperti ini dalam melaksanakan tugas memberitakan Injil, dapatkah mereka mengalami pertobatan sejati? Mereka belum merenungkan ataupun mengenal diri mereka sendiri. Mereka sama sekali tidak memiliki kesadaran diri. Bukankah orang-orang ini berada dalam masalah? Mereka tidak memiliki pemahaman yang benar tentang memberitakan Injil. Mereka terlalu menganggap tinggi diri mereka sendiri; mereka benar-benar tidak memiliki kesadaran diri sama sekali! Mereka sepenuhnya tidak menyadari apa yang sebenarnya sedang terjadi. Sebenarnya, ini telah terjadi karena mereka bukanlah orang yang mengejar kebenaran dan mereka sama sekali tidak memiliki kemampuan memahami. Di luarnya, mereka terlihat fasih berbicara, mereka senang menangani berbagai urusan, dan mereka tampak memiliki kualitas tertentu, tetapi saat mereka melayani sebagai pemimpin dan pekerja, karakter serta kualitas mereka tidak memenuhi standar. Mereka tidak mampu memenuhi standar dan kriteria untuk menjadi pemimpin dan pekerja, sehingga mereka disingkirkan. Mereka tidak menyadari kemampuan mereka sendiri yang sepele, tetapi tanpa malu menyombongkan diri dan membual tentang diri mereka sendiri. Meskipun beberapa orang tidak akan pernah mengatakannya, mereka memiliki penilaian pribadi bahwa hanya orang-orang yang tidak mampu melakukan apa pun yang ditugaskan untuk memberitakan Injil. Di dalam hatinya, mereka membagi semua tugas di rumah Tuhan menjadi tugas tingkat tinggi, menengah, dan rendah. Mereka menganggap tugas memberitakan Injil sebagai tugas yang terendah di antara semua tugas di rumah Tuhan. Siapa pun yang melakukan kesalahan atau tidak melaksanakan tugas dengan memenuhi standar dikirim untuk memberitakan Injil. Dengan cara inilah orang-orang itu memahami tugas ini. Adakah perbedaan antara pemahaman ini dan menjadikan memberitakan Injil sebagai tanggung jawab serta kewajiban yang harus orang penuhi dalam hidupnya? Jika orang memahami tugas dengan cara seperti ini, dapatkah mereka melaksanakan tugas mereka dengan baik? (Tidak.) Di manakah letak kesalahan mereka? Mereka menganggap tanggung jawab dan kewajiban terbesar yang harus orang penuhi dalam hidup mereka—pekerjaan menyebarluaskan Injil—sebagai pekerjaan yang paling hina. Mereka tidak menganggapnya sebagai tanggung jawab serta kewajiban mereka sendiri, dan mereka tidak memahaminya sebagai sebuah tugas. Tidak peduli bagaimana cara rumah Tuhan bersekutu tentang perlunya orang untuk melaksanakan tugasnya dengan sepenuh hati dan bahwa memberitakan Injil adalah salah satu dari tugas-tugas tersebut, mereka tidak mengakuinya. Di dalam hatinya, mereka yakin bahwa berbagai tingkatan pemimpin, pekerja, dan pengawas di rumah Tuhan adalah tingkatan yang tertinggi. Mereka memiliki otoritas mutlak dan pada akhirnya akan menerima upah yang besar dan disempurnakan oleh Tuhan. Para pengikut di bawah mereka hanyalah prajurit rendahan, terutama para pekerja penginjilan yang selalu berinteraksi dengan orang-orang di luar gereja. Di antara semua pekerjaan, pekerjaan mereka mungkin adalah yang paling berat dan paling melelahkan. Pada akhirnya, tidak dapat dipastikan apakah orang-orang ini akan disempurnakan atau tidak. Bukankah kesalahan mereka jika mereka memandang tugas memberitakan Injil dengan cara seperti ini? Adakah orang yang menganggap tanggung jawab dan kewajiban memberitakan Injil yang sakral ini sebagai tugas yang paling hina serta menempatkannya di posisi terendah dalam tingkatan dan peringkat pekerjaan? Mereka memandang rendah tugas ini dan juga orang-orang yang melaksanakannya. Jadi, sudut pandang apa yang mereka gunakan ketika melaksanakan tugas ini? (Mereka memandangnya sebagai tugas sementara.) Ada lagi? Ketika memenangkan orang, mereka tidak terlalu menganggapnya penting, dan ketika gagal memenangkan orang, mereka tidak peduli. Mereka tidak menganggap memberitakan Injil sebagai bagian dari pekerjaan mereka sendiri dan tidak mengerahkan segenap upaya untuk melaksanakan tugas ini dengan baik. Di dalam hatinya, mereka memandang rendah tugas memberitakan Injil, lalu bagaimana hasil pekerjaan memberitakan Injil yang mereka lakukan? Mampukah mereka memperlengkapi diri dengan semua aspek kebenaran agar dapat melaksanakan tugas mereka memberitakan Injil dengan baik? Agar dapat memenangkan lebih banyak orang, apakah mereka menghafalkan kutipan firman Tuhan dan ayat-ayat Alkitab serta membiasakan diri dengan berbagai kesaksian pengalaman sehingga mereka mampu memecahkan berbagai masalah yang mereka hadapi ketika memberitakan Injil? (Tidak.) Jika saat memberitakan Injil, mereka diberi pertanyaan-pertanyaan yang sulit oleh orang-orang yang memiliki pemahaman yang menyimpang dan memiliki banyak gagasan, bagaimana mereka akan menghadapinya? (Mereka akan menyerah pada orang-orang itu.) Ini adalah semacam sikap. Akankah mereka mengeluh tentang Tuhan dengan berkata, “Mengapa ketika sedang memberitakan Injil, aku bertemu dengan orang yang tidak masuk akal seperti ini yang tidak memiliki pemahaman rohani? Sial sekali!”? Mereka tidak memiliki kasih bagi para calon penerima Injil, dan mereka berharap Tuhan tidak akan menyelamatkan orang semacam ini. Mengenai masalah ini, mereka tidak berdoa kepada Tuhan, juga tidak mencari maksud Tuhan, apalagi memikirkan maksud Tuhan. Mereka memilih cara memperlakukan para calon penerima Injil berdasarkan preferensi daging mereka, dan ketika menghadapi orang-orang yang memiliki banyak masalah serta gagasan yang serius, mereka menyerah. Mereka hanya memilih untuk memberitakan Injil kepada orang-orang yang memiliki sedikit gagasan atau yang sama sekali tidak memiliki gagasan, dan mereka sama sekali tidak mau membayar harga. Setiap kali ada sesuatu yang merugikan kesombongan atau harga diri mereka, reputasi atau status mereka, setiap kali ada sesuatu yang bertentangan dengan preferensi daging atau kenikmatan daging mereka, apa yang mereka pilih untuk dilakukan? Mereka memilih untuk menyerah, melarikan diri, tidak memenuhi tanggung jawab mereka, tetapi justru menolak tanggung jawab ini. Pada saat yang sama, mereka mengeluh tentang Tuhan di dalam hatinya, “Mengapa aku harus bertemu dengan orang yang tidak masuk akal seperti ini yang memiliki begitu banyak gagasan? Mengapa membuatku menderita seperti ini? Aku telah kehilangan muka, menyia-nyiakan upayaku, dan gagal memenangkan siapa pun.” Diam-diam, hati mereka penuh dengan kebencian terhadap Tuhan. Oleh karena itu, mereka tidak mau menerima tugas memberitakan Injil, dan mereka juga tidak mau memenuhi tanggung jawab untuk memberitakan Injil; jika mereka bersikap seperti ini terhadap tugas memberitakan Injil, mereka akan segera disingkirkan.

Selama proses memberitakan Injil, banyak pekerja penginjilan memperlakukan pekerjaan mereka dengan sikap yang asal-asalan dan sembrono. Mereka tidak pernah berubah. Mereka tidak pernah memperlakukannya dengan sikap yang penuh perhatian, bijaksana, dan takut akan Tuhan. Sebaliknya, mereka berpikir, “Bagaimanapun juga, aku sedang menganggur saat ini, jadi aku dapat melakukan apa pun. Tim penginjilan sepertinya menyenangkan, jadi aku akan bergabung.” Lalu, mereka ikut serta dan memberitakan Injil. Sebenarnya, selama proses ini, pengorbanan mereka sangatlah terbatas. Mereka hanya meluangkan sedikit waktu dan bepergian sebentar, tetapi mereka tidak benar-benar membayar harga. Mereka selalu memberitakan Injil berdasarkan preferensi daging mereka serta gagasan dan imajinasi mereka sendiri. Mereka tidak pernah mengikuti prinsip-prinsip kebenaran sedikit pun. Ada banyak orang yang senang memberitakan Injil kepada orang kaya dan orang yang berduit, tetapi tidak mau menginjili orang miskin. Mereka senang memberitakan Injil kepada orang-orang yang penampilannya menarik, tetapi tidak kepada orang-orang yang penampilannya biasa-biasa saja. Mereka senang memberitakannya kepada orang-orang yang rukun dengan mereka, tetapi tidak kepada orang-orang yang tidak rukun dengan mereka. Mereka senang memberitakannya kepada orang-orang yang memiliki sedikit gagasan, tetapi tidak kepada orang-orang yang memiliki terlalu banyak gagasan. Mereka suka memberitakannya kepada orang-orang yang bersedia menerima Injil, orang-orang yang akan menerima Injil tanpa harus mendengar mereka banyak berbicara. Mereka tidak mau memberitakannya kepada orang-orang jika itu berarti bahwa mereka harus kelelahan karena banyak berbicara. Sebagai contoh, katakanlah ada seorang wanita yang memberitakan Injil dan bertemu dengan seorang pria yang berasal dari keluarga kaya, memiliki rumah dan mobil, merupakan anak tunggal, berwajah tampan, dan orang tuanya memiliki pekerjaan yang bagus. Wanita itu berpikir bahwa dia bisa hidup bergelimang harta jika bisa menikah dengan pria itu, jadi dia ingin memberitakan Injil kepada pria itu, dan berpikir bahwa akan sangat bagus jika pria itu menerimanya. Beberapa orang berusaha menghentikan wanita itu, memberitahunya bahwa pria itu bukanlah pencari kebenaran, bukan seseorang yang dapat diinjili, tetapi dia berkata, “Jika kita lebih banyak mempersekutukan kebenaran kepadanya, mungkin saja dia akan mulai menerimanya. Jika kita tidak memberitakan Injil kepada orang baik seperti itu dan tidak menyelamatkannya, bukankah itu bertentangan dengan maksud tuhan?” Sebenarnya, dia memiliki tujuannya sendiri. Wanita itu bukan sedang berusaha memenangkan orang ini untuk membawanya ke hadapan Tuhan, melainkan ingin mengiklankan dan menjual diri kepadanya. Setelah banyak melakukan pemasaran, dia akhirnya mendapatkan apa yang diinginkannya dan mampu menjalin hubungan dengannya untuk mencapai tujuannya sendiri. Apa masalahnya di sini? Dalam semua hal yang dia lakukan, dia memiliki motifnya sendiri, yang melanggar prinsip-prinsip kebenaran. Pada akhirnya, wanita itu menggunakan berbagai cara agar “berhasil memberitakan” Injil kepada pria itu, dan bahkan menikah dengannya. Dia berkata, “Pencapaian terbesar dalam pekerjaanku memberitakan Injil adalah menemukan seseorang yang sejiwa denganku seperti ini. Ini adalah sesuatu yang harus kuterima dari tuhan. Pernikahan ditetapkan oleh tuhan. Sepenuhnya oleh pengaturan tuhanlah aku bertemu dan menikah dengan orang ini. Ini adalah perkenanan dan berkat tuhan.” Dia kemudian membentuk keluarga kecil dan menjalani kehidupan yang bahagia. Apakah dia masih mampu memberitakan Injil? (Tidak.) Setelah satu atau dua tahun, dia sesekali pergi untuk memberitakan Injil ketika sedang merasa bahagia, tetapi dia menghabiskan sebagian besar waktunya dalam kehidupan berkeluarga, dan hatinya menjadi makin hampa. Akhirnya, dia menyadari bahwa kehidupan berkeluarga tidak lain hanya berkutat pada panci dan wajan, makan, minum, bermain-main, dan keributan. Dia merasa bahwa semua itu tidak bermakna. Saat mengingat masa lalu, dia merenung dan berkata di dalam hatinya, “Percaya kepada tuhan, itu tetaplah hal yang bermakna. Aku akan kembali, percaya kepada tuhan lagi, dan terus memberitakan Injil!” Pada akhirnya, dia menceritakan pengalamannya dengan cara yang muluk-muluk dengan berkata: “Manusia diciptakan oleh tuhan, jadi mereka tidak mampu meninggalkan tuhan. Tanpa tuhan, manusia tidak dapat hidup. Sama seperti ikan, yang pasti akan mati tanpa air, jika manusia meninggalkan tuhan, dia pasti tidak memiliki jalan ke depan dalam hidupnya. Itulah sebabnya aku kembali. Karena tuhan telah memanggilku.” Benar-benar tidak tahu malu! Setelah kembali, dia menuntut untuk melaksanakan tugasnya, dengan berkata, “Semuanya hampa jika aku tidak melaksanakan tugasku. Setiap orang harus melaksanakan tugasnya.” Perkataan orang yang tidak menerapkan kebenaran dan tidak mencintai kebenaran membuat orang yang mendengarnya merasa jijik. Engkau mengaku tidak dapat meninggalkan Tuhan, lalu mengapa engkau tidak bertanya kepada Tuhan apakah Dia menginginkanmu? Engkau menemukan pasangan selama proses melaksanakan tugas, kemudian engkau melepaskan tugasmu dan melarikan diri. Mengapa engkau tidak berdoa kepada Tuhan dan bertanya kepada-Nya apakah Dia menyetujui hal ini atau tidak, dan mencari tahu bagaimana sikap-Nya? Apakah engkau telah memenuhi tanggung jawabmu? Apakah engkau telah melaksanakan amanat yang Tuhan percayakan kepadamu? Apakah engkau telah memperlakukan Tuhan sebagai Tuhan? Apakah engkau telah menganggap tugasmu sebagai tugasmu? Jawaban atas semua pertanyaan ini adalah tidak. Apa arti Tuhan bagimu? Dia hanyalah seorang teman yang kautemui di pinggir jalan. Engkau menyapa-Nya dan langsung menganggap bahwa engkau dan Dia adalah teman. Jika Dia menguntungkanmu, engkau terus bersama-Nya, tetapi jika tidak menguntungkanmu, engkau mengucapkan selamat tinggal. Namun kemudian, engkau memikirkan-Nya lagi saat membutuhkan-Nya. Seperti inilah hubungan yang kaumiliki. Jika engkau menganggap Tuhan sebagai teman yang pernah kaukenal, bagaimana pendapat Tuhan tentangmu? Bagaimana Tuhan akan memperlakukan dirimu? Engkau merasa sedih, hari-harimu terasa hampa, jadi engkau membutuhkan Tuhan. Engkau kembali dan ingin melaksanakan tugasmu. Apakah Tuhan akan memberimu tugas begitu saja? (Tidak.) Mengapa tidak? Engkau tidak pantas mendapatkannya! Meskipun orang-orang seperti ini mampu melaksanakan tugasnya setelah mereka mulai percaya kepada Tuhan, sebelum menyelesaikan tugas tersebut, mereka akan meninggalkan Tuhan tanpa memberi peringatan, meninggalkan jabatan serta pekerjaan mereka. Bagaimana Tuhan memandang hal ini? Apa natur dari perilaku seperti ini? (Pengkhianatan.) Pengkhianatan bukanlah masalah kecil. Orang-orang seperti itu adalah para pembelot! Bagaimana para pembelot melaksanakan tugas mereka? Mereka mencari kepentingan diri mereka sendiri dengan berkedok melaksanakan tugas. Mereka membuat rencana untuk mengamankan masa depan dan penghidupan mereka sendiri serta melanggar niat awal mereka dalam melaksanakan tugas. Pada akhirnya, mereka melarikan diri di tengah pelaksanaan tugas mereka, sehingga mereka menjadi pembelot. Orang-orang semacam ini tidak mengorbankan diri bagi Tuhan dengan hati yang tulus. Sebaliknya, mereka memiliki niat dan tujuan pribadi mereka sendiri dan berupaya menipu Tuhan, sehingga pada akhirnya memperlihatkan diri mereka yang sebenarnya. Bukankah orang-orang seperti inilah yang mengkhianati Tuhan? Ada orang-orang yang berkata, “Bukankah ada kebebasan untuk datang dan pergi di rumah Tuhan?” Ada kebebasan untuk datang dan pergi, itu memang benar, tetapi orang harus menjalani pemeriksaan ketika masuk ke rumah Tuhan. Engkau bebas untuk meninggalkan rumah Tuhan, dan tak seorang pun akan menghalangimu. Namun, jika engkau ingin kembali ke rumah Tuhan, tidaklah semudah itu. Engkau harus diperiksa serta diuji oleh para pemimpin dan pekerja gereja di semua tingkatan untuk membuktikan bahwa engkau benar-benar telah bertobat. Baru setelah itulah engkau akan diterima. Jadi, mudah untuk keluar, tetapi sulit untuk kembali masuk. Aku pernah mendengar ada orang-orang yang mendapati bahwa memberitakan Injil itu sangat sulit dan sangat menderita sehingga mereka melepaskan beban mereka dan melarikan diri. Apa masalahnya di sini? Masalahnya adalah karena mereka adalah pembelot. Apa yang terpenting selama menyebarkan pekerjaan penginjilan? Setiap pekerja penginjilan, terutama orang-orang yang menduduki jabatan penting, memiliki peran yang penting di mata Tuhan. Jika engkau memainkan peran penting dalam penyebaran pekerjaan penginjilan dan meninggalkan posmu tanpa seizin Tuhan, menjadi pembelot, tidak ada pelanggaran yang lebih besar daripada tindakan ini. Bukankah ini bisa dianggap tindakan pengkhianatan terhadap Tuhan? (Ya.) Jadi, menurut pandanganmu, bagaimana seharusnya Tuhan memperlakukan orang yang meninggalkan tugasnya? (Mereka harus dikesampingkan.) Dikesampingkan berarti diabaikan, dibiarkan melakukan apa pun yang kaukehendaki. Jika orang yang dikesampingkan merasa ingin bertobat, ada kemungkinan Tuhan akan melihat bahwa sikap mereka benar-benar mau bertobat dan masih menginginkan mereka untuk kembali. Namun, terhadap orang yang meninggalkan tugas mereka separuh jalan—dan hanya terhadap orang-orang ini—Tuhan tidak akan bersikap seperti ini. Bagaimana Tuhan memperlakukan orang-orang semacam itu? (Tuhan tidak akan menyelamatkan mereka. Tuhan membenci dan menolak mereka.) Benar sekali. Secara spesifik, orang-orang yang melaksanakan tugas penting telah diberi amanat oleh Tuhan, dan jika, selama pelaksanaan tugasnya, mereka meninggalkan tugas mereka separuh jalan dan meninggalkan pos mereka, maka sebaik apa pun kinerja mereka sebelumnya, atau setelahnya, di mata Tuhan, mereka adalah orang-orang yang telah mengkhianati-Nya, dan mereka tidak akan pernah lagi diberi kesempatan untuk melaksanakan tugas. Apa artinya tidak diberi lagi kesempatan? Jika engkau berkata, “Aku sangat menyesal. Aku berutang kepada Tuhan. Seharusnya aku tidak membuat pilihan tersebut waktu itu. Pada waktu itu, pikiranku sedang kacau, dan sekarang aku menyesalinya. Aku memohon agar Tuhan kembali memberiku kesempatan untuk melaksanakan tugasku sehingga aku dapat memiliki kesempatan untuk bertobat dengan kontribusiku dan menebus kesalahanku,” bagaimana Tuhan akan menangani masalah ini? Seperti yang dikatakan Tuhan bahwa engkau tidak memiliki kesempatan, Dia tidak akan pernah memperhatikanmu lagi. Inilah sikap Tuhan terhadap para pembelot. Ketika menangani orang-orang yang melakukan pelanggaran biasa, Tuhan mungkin akan berkata bahwa itu adalah pelanggaran sesaat, atau itu disebabkan oleh lingkungan yang tidak mendukung, tingkat pertumbuhan yang kecil, kurangnya pemahaman akan kebenaran, dan alasan lainnya yang semacam itu. Dalam hal ini, Tuhan mungkin akan memberi mereka kesempatan untuk bertobat. Namun, hanya kepada para pembelot, Tuhan tidak memberi kesempatan kedua. Ada orang-orang yang berkata, “Apa artinya Tuhan tidak memberi kesempatan kedua? Jika mereka ingin melaksanakan tugas mereka, bukankah Tuhan akan mengizinkannya?” Engkau boleh melaksanakan tugasmu, engkau boleh memberitakan Injil, engkau juga boleh mendengarkan khotbah dan bergabung dengan gereja. Gereja tidak akan menghapus namamu dari daftarnya, tetapi bagi Tuhan, bagaimanapun caramu melaksanakan tugasmu dan bagaimanapun engkau bertobat, Tuhan tidak membutuhkan ataupun memperkenan dirimu, meskipun engkau sedang berjerih payah bagi-Nya. Inilah sikap Tuhan. Mungkin saja ada orang-orang yang tidak mampu memahami masalah ini dan berkata, “Mengapa Tuhan begitu tidak berperasaan dan mutlak ketika menangani orang semacam ini?” Manusia tidak perlu memahaminya. Ini adalah watak Tuhan. Ini adalah sikap Tuhan. Engkau boleh berpikir sekehendak hatimu. Tuhan berkuasa untuk memutuskan. Dia berkuasa untuk bertindak dengan cara seperti ini dan menangani masalah dengan cara seperti ini. Apa yang dapat manusia lakukan? Dapatkah manusia mengajukan protes? Siapa yang menyuruhmu untuk tidak mengikuti jalan yang benar sejak awal, mengkhianati Tuhan, dan menjadi seorang pembelot? Pekerjaan penyebaran Injil tidak dapat diselesaikan oleh satu orang saja, tetapi membutuhkan banyak orang. Jika engkau tidak mampu melaksanakan tugasmu, Tuhan akan memilih orang lain yang mampu. Jika engkau tidak melakukan bagianmu dan engkau tidak melaksanakan tugasmu, itu membuktikan bahwa engkau buta. Itu membuktikan bahwa engkau bingung dan bodoh. Engkau tidak tahu bahwa ini adalah berkat, jadi engkau tidak akan memiliki berkat ini. Pergi saja! Jika engkau pergi tetapi kembali tak lama kemudian, apakah Tuhan tetap menginginkanmu? Tidak, Tuhan tidak peduli. Inilah sikap Tuhan terhadap para pembelot dan hanya terhadap para pembelot. Ada orang-orang yang berkata, “Setelah aku kembali dan melaksanakan tugasku, aku dicerahkan oleh Roh Kudus!” Ketika pertama kali melaksanakan tugasmu, engkau melarikan diri tanpa izin, dan Roh Kudus tidak menghalangimu. Kini setelah engkau kembali, apakah Roh Kudus akan tetap mencerahkanmu? Jangan terlalu membesar-besarkan perasaan sentimentalmu. Tuhan tidak akan melakukan apa pun yang bertentangan dengan keinginan-Nya, dan Dia memperlakukan semua orang berdasarkan prinsip. Apa peringatan bagi manusia di sini? Engkau harus bertekun dalam tugasmu, mempertahankan posisimu, dan memenuhi tanggung jawabmu. Apakah sikap Tuhan terhadap para pembelot semacam ini terlalu berlebihan? (Tidak.) Mengapa menurutmu tidak terlalu berlebihan? Bagaimana engkau memahami bahwa ini tidak berlebihan? Apa pun tugas yang orang laksanakan, pada periode sekarang ini, apakah setiap tugas yang dilakukan setiap orang ada kaitannya dengan apa yang ditakdirkan oleh Tuhan? Semua itu berkaitan erat. Dengan melihatnya seperti ini, jika engkau mampu melaksanakan tugasmu, apakah itu berarti Tuhan telah melakukan banyak pekerjaan? Tuhan telah menentukanmu sejak dunia diciptakan. Dia telah menentukan sejak semula pada era dan zaman apa engkau dilahirkan, di keluarga seperti apa engkau dilahirkan, apa saja pengaruh keluarga terhadapmu, tugas yang Tuhan haruskan untuk kaulaksanakan, dan hal-hal yang telah diizinkan untuk kaupelajari sebelumnya. Sebagai contoh, jika engkau telah mempelajari bahasa asing, sekarang engkau memiliki kualitas ini, bakat ini, yang memungkinkanmu untuk melaksanakan tugasmu dengan berhasil. Tuhan telah melakukan banyak pekerjaan persiapan. Untuk tujuan apa Tuhan melakukan persiapan seperti itu? Apakah agar engkau dapat terlihat menonjol? Apakah agar engkau mampu mengejar dunia dan melayani Iblis? Sama sekali tidak! Tuhan ingin engkau mempersembahkan hal-hal yang telah Tuhan karuniakan kepadamu di rumah Tuhan, dalam menyebarkan Injil Tuhan, dan dalam rencana pengelolaan Tuhan. Namun, jika engkau tidak mampu mempersembahkan apa yang telah Tuhan karuniakan kepadamu, tetapi engkau malah melayani Iblis, bagaimana perasaan Tuhan? Bagaimana Tuhan akan menangani hal ini? Bagaimana seharusnya Tuhan menangani hal ini berdasarkan watak-Nya? Tuhan akan mengusirmu menjauh dari-Nya dengan satu tendangan. Dia tidak menginginkanmu. Engkau telah melupakan kebaikan-Nya dan mengkhianati kepercayaan-Nya. Engkau tidak mengakui atau kembali kepada Penciptamu. Engkau tidak mengabdikan kepada Tuhan apa yang telah Dia karuniakan kepadamu, tetapi justru mempersembahkannya kepada Iblis. Ini adalah pengkhianatan yang serius, dan Tuhan tidak menginginkan pengkhianat seperti itu!

Dalam pekerjaan Tuhan menyelamatkan manusia, kualitas yang setiap orang miliki membuat mereka mampu melaksanakan tugas yang seharusnya mereka laksanakan. Selain itu, pengalaman dan pengetahuan yang mereka peroleh setelah percaya kepada Tuhan serta kebenaran yang mereka pahami, semuanya harus digunakan untuk melaksanakan tugas mereka. Hanya dengan cara inilah orang-orang mampu menyumbangkan upaya kecil mereka untuk pekerjaan menyebarkan Injil Kerajaan. Apa upaya kecil ini? Ini adalah tugas yang harus orang laksanakan. Tuhan memungkinkanmu untuk memahami kebenaran dan memiliki kecerdasan serta hikmat agar engkau dapat melaksanakan tugasmu dengan baik. Inilah nilai dan makna hidupmu. Jika engkau tidak menjalani nilai dan makna ini, itu membuktikan bahwa engkau belum memperoleh apa pun dari kepercayaanmu kepada Tuhan. Engkau telah menjadi sampah yang tidak berguna di rumah Tuhan. Jika yang kaujalani adalah Iblis dan dagingmu, mungkinkah Tuhan akan tetap menginginkanmu? Nilai dan makna hidupmu telah hilang. Di mata Tuhan, engkau seharusnya lenyap saja dari rumah-Nya, lenyap untuk selamanya. Dia tidak lagi menginginkanmu. Selain itu, selama masa perluasan pekerjaan pengelolaan Tuhan, setiap orang yang mengikut Tuhan sedang melaksanakan tugas mereka masing-masing, dan mereka semua telah berulang kali mengalami penindasan dan penganiayaan kejam yang dilakukan si naga merah yang sangat besar. Jalan mengikut Tuhan itu berat dan tidak mulus, dan jalan itu sangat sulit. Siapa pun yang telah mengikut Tuhan selama lebih dari dua atau tiga tahun telah mengalaminya sendiri. Tugas yang dilaksanakan setiap orang, baik itu tugas tetap ataupun pengaturan sementara, berasal dari kedaulatan dan pengaturan Tuhan. Orang-orang mungkin sering ditangkap, dan pekerjaan gereja mungkin terganggu serta dirusak, dan jelas terdapat kekurangan orang yang mampu melaksanakan tugas, terutama mereka yang memiliki kualitas yang baik dan keahlian profesional, yang merupakan minoritas, tetapi karena kepemimpinan Tuhan, karena kekuatan serta otoritas-Nya, rumah Tuhan telah keluar dari masa-masa tersulit, dan semua pekerjaan rumah Tuhan telah berada di jalur yang tepat. Bagi manusia, ini sepertinya mustahil, tetapi bagi Tuhan, tidak ada yang sulit untuk dicapai. Tiga puluh tahun sejak Tuhan menampakkan diri dan mulai bekerja sampai sekarang telah ditandai dengan badai dan segala macam kesengsaraan. Jika bukan karena kepemimpinan Tuhan, dan firman-Nya yang memenuhi manusia dengan iman serta kekuatan, tak seorang pun akan sampai sejauh ini. Semua umat pilihan Tuhan telah mengalami hal ini secara pribadi. Tak satu pun pekerjaan rumah Tuhan berjalan dengan mulus, semua itu dimulai dari awal, dilakukan dengan susah payah, dan ditimpa banyak masalah. Mengapa? Karena kita diperhadapkan bukan hanya dengan penindasan dan penganiayaan gila-gilaan yang dilakukan oleh rezim si naga merah yang sangat besar, melainkan juga dengan diskriminasi, fitnah, dan kecaman dari seluruh dunia agamawi serta manusia yang rusak. Bahkan seluruh zaman meninggalkan dan menindas kita. Semua pekerjaan pengelolaan Tuhan diluncurkan dan berjalan di tengah lingkungan dan keadaan yang dipenuhi dengan tren jahat Iblis, di mana Iblis berkuasa. Ini sama sekali tidak mudah; ini sangat sulit. Oleh karena itu, setiap orang yang mampu melaksanakan tugas merupakan penghiburan bagi Tuhan, dan pelaksanaan tugas mereka adalah hal yang langka dan berharga. Kesungguhan, pengabdian, dan pengorbanan yang mampu setiap orang persembahkan, serta sikap mereka yang tulus dan bertanggung jawab terhadap tugas mereka, ketundukan mereka terhadap amanat Tuhan, serta penghormatan mereka terhadap Tuhan dihargai oleh-Nya, dan Dia menganggap hal-hal ini sangat penting. Sebaliknya, Tuhan paling muak terhadap orang yang meninggalkan tugasnya atau yang menganggap tugas sebagai lelucon, dan paling muak terhadap berbagai perilaku, tindakan, dan perwujudan pengkhianatan terhadap Tuhan, karena di tengah berbagai konteks, orang, peristiwa, dan hal-hal yang diatur oleh Tuhan, peran orang-orang ini menghambat, merugikan, menunda, mengganggu, atau memengaruhi kemajuan pekerjaan Tuhan. Dan, karena alasan ini, bagaimana perasaan dan reaksi Tuhan terhadap orang yang meninggalkan tugas mereka dan orang yang mengkhianati Tuhan? Bagaimana sikap Tuhan terhadap mereka? (Dia membenci mereka.) Dia hanya merasakan kemuakan dan kebencian terhadap mereka. Apakah Dia merasa kasihan? Tidak—Dia tidak pernah merasa kasihan. Ada orang yang berkata, “Bukankah Tuhan itu kasih?” Mengapa Tuhan tidak mengasihi orang-orang semacam itu? Orang-orang ini tidak layak untuk dikasihi. Jika engkau mengasihi mereka, maka kasihmu itu bodoh, dan hanya karena engkau mengasihi mereka, itu bukan berarti Tuhan mengasihi mereka; engkau mungkin menghargai mereka, tetapi Tuhan tidak, karena dalam diri orang-orang semacam itu tidak ada yang layak untuk dihargai. Jadi, Tuhan dengan tegas meninggalkan orang-orang semacam itu, dan tidak memberi mereka kesempatan kedua. Apakah ini masuk akal? Ini bukan saja masuk akal, tetapi terutama itu adalah salah satu aspek dari watak Tuhan, dan itu juga adalah kebenaran. Selama proses memberitakan Injil, ada orang-orang yang sama sekali tidak menerima kebenaran. Mereka selalu bertindak sewenang-wenang dan ceroboh sesuai kehendak mereka sendiri. Mereka adalah batu sandungan dan penghalang dalam pekerjaan menyebarkan Injil. Mereka memainkan peran negatif dengan mengganggu, mengacaukan, dan merusak pekerjaan penginjilan, menghambat penyebarannya. Oleh karena itu, sikap Tuhan terhadap orang-orang ini adalah sikap yang jijik dan benci. Mereka pasti akan disingkirkan. Dengan cara inilah Tuhan menyingkapkan watak benar-Nya. Ada orang-orang yang berkata, “Bukankah menangani orang-orang tersebut dengan cara seperti ini agak berlebihan?” Ini sama sekali tidak berlebihan. Menghadapi para setan semacam ini, Tuhan hanya bisa merasa jijik dan benci. Tuhan tidak berpura-pura. Watak Tuhan itu benar, dan watak Tuhan itu terlihat dengan jelas. Apakah dua aspek terpenting dari watak benar Tuhan? (Belas kasihan yang berlimpah dan murka yang mendalam.) Apa makna penting hal ini di sini? Siapa yang menanggung murka Tuhan yang mendalam? Itu akan menimpa orang-orang yang menentang Tuhan, menolak kebenaran, dan mengikut Iblis. Tuhan tidak menginginkan mereka yang bertekad untuk mengikut Iblis, Dia juga tidak menginginkan para pengkhianat dan pembelot. Ada orang-orang yang berkata, “Pada saat aku lemah, aku memilih untuk tidak melaksanakan tugasku, tetapi aku sebenarnya tidak ingin meninggalkan Tuhan atau kembali ke dunia dan kubu Iblis.” Entah engkau lemah atau ingin kembali ke dunia, Tuhan mungkin akan memperlihatkan belas kasihan dan toleransi-Nya ketika menangani kelemahanmu, itu tergantung pada situasinya. Tuhan itu berlimpah dengan belas kasihan. Manusia hidup di tengah watak rusak mereka, dan dalam keadaan tertentu, tidak dapat dihindari bahwa mereka akan merasa lemah, negatif, atau malas. Tuhan memeriksa semuanya dan Dia akan menangani mereka sesuai dengan situasinya. Jika engkau bukan seorang pembelot, Dia tidak akan memperlakukanmu sebagai pembelot. Jika engkau lemah, Dia pasti akan menanganimu sesuai dengan kelemahanmu. Jika engkau hanya sesaat memperlihatkan kerusakanmu, jika engkau hanya sesaat lemah, atau jika engkau hanya sesaat kehilangan arahmu, Tuhan akan mencerahkanmu, membimbingmu, dan menyokongmu. Dia akan memperlakukanmu sebagai orang yang memiliki tingkat pertumbuhan yang kecil yang tidak memahami kebenaran karena masalah ini bukanlah masalah dengan esensi natur dirimu. Mengapa Tuhan tidak menangani orang-orang semacam itu dengan meninggalkan mereka? Itu karena mereka tidak ingin menolak Dia atau kebenaran, dan karena mereka tidak ingin mengikuti Iblis. Mereka hanya lemah sesaat dan tidak mampu terus melangkah, jadi Tuhan memberi lagi mereka kesempatan. Lalu, bagaimana seharusnya menangani orang-orang yang mengalami kelemahan sesaat dan tidak mampu melaksanakan tugas mereka, tetapi yang kemudian kembali untuk melaksanakannya? Mereka harus diterima. Kasus ini pada dasarnya berbeda dengan kasus para pembelot, jadi engkau tidak boleh menerapkan aturan yang sama atau menggunakan pendekatan yang sama untuk menangani mereka. Ada orang-orang yang tidak mengalami kelemahan; mereka benar-benar adalah pembelot. Jika engkau menerima mereka kembali, mereka akan kembali membelot ketika mengalami situasi serupa. Orang semacam itu bukanlah pembelot sesaat; orang semacam itu akan selalu menjadi pembelot. Itulah sebabnya Tuhan mengusir orang semacam itu dan tidak pernah menerima mereka kembali. Ini sama sekali tidak berlebihan. Karena mereka tidak pernah diterima kembali, ini berarti dari antara semua orang yang mungkin akan Tuhan selamatkan, Dia tidak akan menyelamatkan orang-orang semacam itu. Ketika Tuhan melihat bahwa kelompok calon penerima keselamatan kekurangan satu orang, Dia mungkin akan menambahkan satu orang lainnya. Namun, orang semacam ini tidak diinginkan. Mereka akan dibuang untuk selamanya dan tidak diinginkan.

Ada lagi kategori orang yang sering mengganggu dan merusak pekerjaan penginjilan selama memberitakan Injil, tetapi mereka juga telah melaksanakan beberapa pekerjaan dan memenangkan beberapa orang. Dapatkah ini dianggap sebagai perbuatan baik? Untuk saat ini, mari kita kesampingkan pertanyaan tentang apakah mereka telah melakukan perbuatan baik atau belum. Pertama-tama, mari kita bahas perwujudan orang-orang seperti ini, yang sering mengganggu dan merusak pekerjaan penginjilan saat memberitakan Injil. Sebagai contoh, jika seseorang bertanggung jawab atas pekerjaan penginjilan dan selalu bersaing dengan orang lain demi mendapatkan status serta kekuasaan atau dia sering bertengkar dengan orang lain, mengganggu dan merusak pekerjaan penginjilan, bagaimana Tuhan akan memandang masalah ini? Akankah Tuhan menyeimbangkan pencapaian orang tersebut dengan kesalahannya ataukah Tuhan akan memperlakukannya dengan cara lain? (Tuhan akan mencatat kesalahannya.) Mengapa Tuhan akan mencatat kesalahannya? Meskipun dia telah menginjili beberapa orang, melakukan beberapa pekerjaan, dan memperoleh beberapa hasil, dia terus-menerus melakukan perbuatan jahat. Meskipun dia tidak melakukan kesalahan besar, dia sering melakukan kesalahan kecil. Apa artinya sering melakukan kesalahan kecil? Artinya, dia tidak menerapkan kebenaran, bersaing untuk memperoleh ketenaran, keuntungan, dan status, berbicara tanpa sedikit pun kesalehan, tidak pernah mencari prinsip-prinsip kebenaran, sering bertindak sewenang-wenang dan tanpa kendali, tidak pernah berubah sama sekali, dan menjadi seperti orang-orang tidak percaya, yang berdampak buruk bagi kehidupan bergereja dan umat pilihan Tuhan serta menyebabkan beberapa orang yang baru percaya tersandung. Bukankah ini adalah perbuatan jahat? (Ya.) Jika orang telah melakukan perbuatan jahat seperti ini, sekalipun mereka telah bekerja keras melaksanakan tugas, apakah mereka sudah benar-benar memenuhi tanggung jawab mereka? Apakah mereka sudah benar-benar melaksanakan tugas mereka dengan cara yang memenuhi standar? Bagaimana Tuhan memandang orang-orang seperti ini? Meskipun mereka telah melakukan beberapa pekerjaan, mereka masih mampu melakukan kejahatan dengan seenaknya, jadi apakah mereka sedang melaksanakan tugas mereka? (Tidak.) Lalu, mengapa mereka mampu melakukan kejahatan dengan seenaknya seperti itu? Di satu sisi, karena watak rusak mereka. Di sisi lain, karena orang-orang seperti ini memiliki mentalitas mengandalkan keberuntungan. Mereka berpikir, “Aku telah melakukan banyak kebaikan dengan memberitakan Injil. Di suatu gereja, ratusan orang hadir di sana karena aku telah memberitakan Injil kepada mereka. Jika orang-orang ini dapat diselamatkan, itu berarti aku sangat berjasa. Jadi, bagaimana mungkin Tuhan tidak mengingatku? Ketika Tuhan menjadikan orang-orang ini bahan pertimbangan, Dia tidak akan mungkin mengutukku.” Bukankah mereka menilai diri mereka terlalu tinggi? Apakah mereka memiliki hati yang takut akan Tuhan? Apakah mereka orang-orang yang mengorbankan diri bagi Tuhan dengan hati yang tulus? Seperti Paulus, mereka berusaha memperoleh upah dan mahkota. Tidak ada tempat bagi Tuhan di hati mereka. Mereka tidak memahami watak Tuhan dan berani bertransaksi dengan Tuhan. Ini membuktikan bahwa mereka tidak memiliki kenyataan kebenaran sama sekali. Ada seseorang yang telah memberitakan Injil selama beberapa tahun dan berpengalaman dalam hal itu. Dia mengalami banyak kesukaran saat memberitakan Injil, dan bahkan dijebloskan ke dalam penjara dan dijatuhi hukuman selama bertahun-tahun. Setelah dibebaskan, dia terus memberitakan Injil, dan memenangkan beberapa ratus orang, beberapa di antaranya ternyata adalah orang-orang yang berbakat; beberapa di antaranya bahkan terpilih menjadi pemimpin atau pekerja. Akibatnya, orang ini yakin bahwa dirinya pantas mendapatkan penghargaan besar, dan menggunakan hal ini sebagai modal yang dia banggakan ke mana pun dia pergi, memamerkan diri dan bersaksi tentang dirinya sendiri: “Aku pernah dipenjara selama delapan tahun, dan aku tetap teguh dalam kesaksianku. Aku pernah memenangkan banyak orang saat memberitakan Injil, beberapa dari mereka sekarang menjadi pemimpin atau pekerja. Di rumah tuhan, aku pantas mendapatkan pengakuan, aku telah berkontribusi.” Di mana pun dia memberitakan Injil, dia pasti akan menyombongkan dirinya kepada para pemimpin dan pekerja setempat. Dia juga berkata, “Kalian harus mendengar apa yang kukatakan; bahkan pemimpin senior kalian harus sopan ketika berbicara kepadaku. Siapa pun yang tidak melakukannya, akan kuberi pelajaran!” Bukankah orang ini seorang penindas? Jika orang seperti ini belum pernah memberitakan Injil dan tidak memenangkan orang-orang itu, beranikah dia bersikap sedemikian sombongnya? Dia pasti akan tetap bersikap sombong. Bahwa dia bisa sesombong itu membuktikan bahwa ini sudah menjadi natur dirinya. Ini adalah esensi natur dirinya. Dia menjadi sedemikian congkaknya sampai-sampai telah kehilangan nalarnya. Setelah memberitakan Injil dan memenangkan beberapa orang, natur congkaknya menjadi makin parah, dan dia menjadi jauh lebih sombong. Orang-orang semacam ini menyombongkan modal mereka ke mana pun mereka pergi, mereka berusaha menuntut pengakuan di mana pun mereka berada, dan bahkan menekan para pemimpin di berbagai tingkatan, berusaha menjadi setara dengan mereka, dan bahkan menganggap mereka sendirilah yang seharusnya menjadi pemimpin senior. Berdasarkan apa yang diwujudkan oleh perilaku orang semacam ini, kita semua harus mengerti natur semacam apa yang mereka miliki sebenarnya, dan akan seperti apa kesudahan mereka. Ketika setan yang jahat menyusup ke dalam rumah Tuhan, mereka akan sedikit berjerih payah sebelum memperlihatkan diri mereka yang sebenarnya; mereka tidak mau mendengarkan siapa pun yang memangkas mereka, dan mereka bersikeras menentang rumah Tuhan. Apa natur dari tindakan mereka? Di mata Tuhan, mereka sedang mencari mati, dan mereka tidak akan beristirahat sampai akhirnya mereka membunuh diri mereka sendiri. Hanya inilah cara yang tepat untuk menggambarkannya. Istilah “mencari mati” memiliki makna yang nyata. Apa makna yang nyata itu? Merupakan hal yang baik jika orang mampu melaksanakan tugas mereka. Ada orang-orang yang terlahir dengan karunia tertentu, yang merupakan suatu berkat, tetapi jika mereka tidak menempuh jalan yang benar, mereka akan mendapat masalah. Sebagai contoh, ada orang-orang yang mampu berbicara dengan fasih. Mereka tahu cara berbicara kepada berbagai macam orang dan mampu berkomunikasi dengan mudah dengan siapa pun. Ini juga dapat dianggap sebagai semacam kemampuan bawaan. Daripada terlebih dahulu membahas apakah ini hal yang baik atau hal yang buruk, yang terpenting adalah melihat natur orang tersebut dan apakah dia sedang menempuh jalan yang benar atau jalan yang jahat. Selama masa pekerjaan menyebarkan Injil Tuhan, engkau telah mendedikasikan bakatmu, mencurahkan banyak pemikiran, dan memenangkan banyak orang. Ini sendiri bukanlah hal yang buruk. Engkau telah menyumbangkan upayamu bagi pekerjaan penginjilan, dan ini adalah hal yang layak untuk diingat oleh Tuhan. Jika engkau melaksanakan tugas ini dengan baik tanpa menggembar-gemborkannya, saudara-saudari akan menghormatimu ketika melihat pekerjaanmu, dan mereka yang tidak memahami sesuatu akan mencarimu dan meminta nasihat darimu mengenai hal itu. Jika engkau memiliki kemanusiaan dan mengejar kebenaran, orang akan menyukaimu, dan Tuhan akan memberkatimu. Namun, bisa saja yang terjadi adalah engkau tidak menempuh jalan yang benar. Engkau mungkin menganggap karunia kecil dari Tuhan ini sebagai modal dan bahkan sampai menyombongkan diri di mana-mana bahwa engkau pernah dipenjara. Sebenarnya, dipenjarakan bukanlah hal yang luar biasa. Di negeri si naga merah yang sangat besar, banyak orang telah ditangkap dan dipenjarakan karena memberitakan Injil atau melaksanakan pekerjaan gereja. Ini tidak seharusnya dianggap sebagai modal, tetapi sebagai semacam penderitaan yang pantas ditanggung oleh manusia. Jika orang memiliki kesaksian untuk diberikan setelah menanggung penderitaan, mereka dapat bersaksi tentang perbuatan Tuhan, bersaksi tentang bagaimana mereka mengandalkan Tuhan untuk mengalahkan Iblis selama masa penganiayaan, penderitaan seperti apa yang telah mereka tanggung, dan apa yang telah mereka peroleh darinya. Inilah cara yang benar. Namun, mereka sengaja tidak menempuh jalan yang benar ini, tetapi pergi ke mana-mana untuk menyombongkan diri. “Aku dipenjara selama bertahun-tahun dan sangat menderita, jadi kalian seharusnya memperlakukanku seperti ini. Jika kalian tidak memperlakukanku seperti ini, berarti kalian buta, bodoh, dan tidak berperasaan.” Bukankah mereka tidak menempuh jalan yang benar? Awalnya, merupakan hal yang baik bahwa mereka dipenjara dan menanggung penderitaan tanpa berkhianat serta tetap teguh dalam kesaksian mereka setelah dijatuhi hukuman. Ini layak untuk diingat oleh Tuhan. Namun, mereka sengaja tidak melakukan apa yang seharusnya mereka lakukan. Di mana pun mereka berada, mereka menyombongkan pencapaian mereka untuk mendapatkan rasa hormat dan simpati orang-orang. Mereka bahkan sampai meminta beberapa hal materiel. Ini berarti mencari upah atas pencapaian mereka. Apa maksud tersirat mereka dengan meminta upah dari orang-orang dengan cara seperti ini? Mereka boleh saja meminta upah dari manusia, tetapi bolehkah mereka meminta upah dari Tuhan? Mereka mendatangi orang-orang dan meminta upah yang cukup, mereka meminta status, ketenaran serta keuntungan, meminta gengsi, serta kenikmatan daging, dan kemudian mereka menghadap Tuhan untuk meminta upah dari-Nya. Bukankah ini seperti Paulus? Selain itu, mereka telah memenangkan banyak orang dengan melaksanakan tugas ini. Di mata Tuhan, jika mereka mampu terus melaksanakan tugas berdasarkan pemahaman mereka akan kebenaran dan terus melaksanakan tanggung jawab ini dengan baik, Tuhan akan terus memercayakan tugas memberitakan Injil kepada mereka. Namun, mereka memilih untuk tidak melakukan hal ini. Sebaliknya, mereka beranggapan sudah memiliki kontribusi dan kualifikasi yang cukup untuk mereka sombongkan kepada semua orang. Oleh karena itu, mereka tidak melakukan pekerjaan sama sekali, tetapi mulai meminta upah. Di mana pun mereka berada, mereka menyombongkan diri, memamerkan modal mereka, membandingkan pencapaian mereka, dan memamerkan berapa ratus atau berapa ribu orang yang telah mereka menangkan dengan memberitakan Injil. Dalam hal ini, mereka tidak memuliakan Tuhan dan tidak pernah bersaksi tentang kemahakuasaan serta hikmat Tuhan. Bukankah ini berarti mencari mati? Mereka percaya kepada Tuhan tetapi tidak menempuh jalan yang benar. Lalu, bagaimana sikap mereka terhadap mendengarkan khotbah dan persekutuan? Mereka berpikir, “Aku tidak perlu mendengarkan. Aku pernah dipenjara, aku belum pernah menjadi Yudas, dan aku memiliki kesaksian untuk kuberikan. Selain itu, aku telah memenangkan lebih banyak orang dibandingkan siapa pun, aku telah membayar harga tertinggi, aku telah menanggung segala kesukaran, merayap melalui semak-semak, dan tidur di gua-gua. Tidak ada penderitaan yang tidak dapat kutanggung, dan tidak ada tempat yang belum kudatangi. Siapakah di antara kalian yang mampu menyamaiku? Oleh karena itu, aku tidak perlu sepenuhnya memahami khotbah yang kudengar. Bukankah mendengarkan khotbah hanyalah untuk menerapkan? Aku sudah melakukan semuanya, aku sudah menjalaninya. Tidak ada yang mengesankan bagiku, bahkan tentang inkarnasi tuhan sekalipun.” Jenis orang seperti apa yang mengucapkan perkataan serupa? (Paulus.) Ini adalah Paulus yang hidup kembali. Mereka juga berkata, “Kalian tidak seahli aku. Jika kalian seahli aku, kalian tidak perlu mendengarkan begitu banyak khotbah, dan tidak perlu dengan cermat menulis, menyalin, serta menghafalkan firman tuhan setiap hari. Lihatlah aku, aku telah memenangkan begitu banyak orang dengan memberitakan Injil. Kapan aku pernah belajar seperti kalian? Aku tidak perlu melakukannya. Begitu roh kudus melakukan pekerjaannya, aku memiliki segalanya.” Bukankah ini adalah kebodohan yang luar biasa? Kecongkakan mereka tak ada batasnya. Mereka menganggap penerimaan akan pekerjaan Tuhan dan pengejaran akan keselamatan sebagai apa? Mereka menganggapnya sebagai permainan anak-anak. Mereka yakin, karena mereka telah memperlihatkan sedikit perilaku yang baik dan telah melakukan sedikit pekerjaan, karena mereka telah menyelesaikan pertandingan mereka dan menjalani perjuangan mereka, maka satu-satunya hal yang tersisa bagi mereka adalah menerima mahkota. Bagi mereka, Tuhan yang tidak memberikan mahkota sama sekali bukanlah Tuhan. Dalam hal ini, mereka memiliki pandangan yang sama dengan orang-orang beragama. Mereka juga berkata, “Kini aku telah menanggung segala macam penderitaan dan membayar setiap harga yang harus kubayarkan. Aku telah menanggung penderitaan hampir sebanyak yang telah tuhan tanggung. Seharusnya aku bisa menerima upah dari tuhan.” Bukankah orang-orang ini seperti Paulus? Mereka selalu memeringkatkan orang berdasarkan kualifikasi dan senioritas. Mereka hampir berkata bahwa bagi mereka hidup adalah kristus. Jika mereka benar-benar ingin menjadi kristus, mereka akan mendapat masalah. Mereka adalah Paulus kedua. Apakah orang yang menempuh jalan ini masih mempunyai kemungkinan untuk berbalik? Sama sekali tidak. Jalan ini adalah jalan buntu antikristus.

Mengapa ada orang yang telah bertahun-tahun percaya kepada Tuhan menempuh jalan antikristus? Ini ditentukan oleh esensi natur orang tersebut. Semua orang jahat, semua orang yang tidak berhati nurani dan tidak bernalar adalah orang-orang yang tidak mencintai kebenaran. Itulah sebabnya mereka dengan sendirinya memilih untuk menempuh jalan antikristus setelah mereka percaya kepada Tuhan. Semua orang percaya kepada Tuhan, membaca firman Tuhan, dan mendengarkan khotbah, lalu mengapa ada orang-orang yang memilih untuk menempuh jalan mengejar kebenaran? Mengapa ada orang-orang yang memilih untuk menempuh jalan mengejar ketenaran, keuntungan, status, dan berkat? Lingkungan objektif mereka serupa, tetapi karakter dan preferensi pribadi mereka berbeda, sehingga mereka memilih jalan yang berbeda. Domba-domba Tuhan mendengarkan suara Tuhan. Tuhan telah mengucapkan begitu banyak firman pada akhir zaman, dan firman Tuhan telah diungkapkan selama hampir 30 tahun, tetapi orang-orang ini tidak memahaminya. Jadi, apakah mereka adalah domba-domba Tuhan? (Bukan.) Jika mereka bukan domba-domba Tuhan, mereka tidak layak disebut manusia. Apa yang menjadi pusat perhatian orang-orang yang tidak mencintai kebenaran dan tidak mengejar kebenaran? Apa yang mereka kejar? Seharusnya tampak jelas bahwa hasrat mereka untuk mengejar status serta berkat sangatlah kuat, dan mereka tidak akan mendengarkan kebenaran seperti apa pun caramu mempersekutukannya. Mereka bukan hanya tidak mampu menerima kebenaran, melainkan juga dengan keras kepala terus mengejar ketenaran, keuntungan, dan status. Mereka bukan hanya tidak memiliki kesadaran diri sama sekali, melainkan juga selalu membandingkan pencapaian dan menyombongkan modal mereka sendiri di mana-mana. Apa natur dari perilaku dan tindakan seperti ini? (Mencari mati.) Benar. Dengan cara seperti inilah Paulus mencari mati. Setelah mendengarkan khotbah selama bertahun-tahun, orang masih mampu menjadi seperti Paulus tanpa pernah bertobat. Mereka sama sekali tidak memahami dan tidak menerima kebenaran. Bukankah ini berarti mencari mati? Pada awalnya, ketika orang tidak memahami kebenaran, mereka memperlihatkan beberapa perilaku serta tindakan yang tercemar dan yang berasal dari kehendak manusia, atau mereka mungkin memperlihatkan sikap yang suka bertransaksi atau niat dan hasrat pribadi. Tuhan tidak melihat hal ini karena mereka tidak memahami kebenaran. Ketika firman Tuhan belum dipahami dengan sangat jelas oleh manusia, Tuhan membiarkan manusia memiliki kerusakan, kecemaran, kelemahan, dan sikap yang suka bertransaksi. Kini, Tuhan telah banyak berfirman dan telah mencapai taraf yang cukup, tetapi engkau masih bersikeras meyakini bahwa hal-hal yang kaupegang dan perilaku yang kauterapkan adalah benar. Engkau menyangkal firman Tuhan ini, atau bahkan meremehkan dan mengabaikan firman Tuhan, memiliki mata tetapi tidak melihat, dan memiliki telinga tetapi tidak mendengar. Bagaimana sikap Tuhan terhadap orang-orang seperti ini? Bagaimana Tuhan memandang hal-hal seperti ini? Tuhan akan berkata bahwa engkau tidak mencintai kebenaran, bahwa engkau tidak mencintai hal-hal positif, dan bahwa engkau adalah pengikut yang bukan orang percaya. Orang-orang seperti ini tidak percaya bahwa kebenaran itu ada, bahwa semua yang telah Tuhan firmankan adalah kebenaran dan jalan bagi manusia untuk memperoleh keselamatan. Mereka tidak menerima fakta ini. Meskipun orang-orang seperti ini tidak menyangkal firman Tuhan ini, mereka juga tidak menerimanya. Dari perilaku mereka dan apa yang mereka perlihatkan, engkau dapat melihat bahwa mereka tidak sedang menempuh jalan mengejar kebenaran. Jalan apa yang sedang mereka tempuh? Dengan mengandalkan modal dan pencapaian mereka sendiri untuk mencari upah dari Tuhan, mereka sedang menempuh jalan Paulus. Seperti apa pun cara Paulus ditelaah, mereka tidak akan menemukan hal-hal yang sama dalam diri mereka. Seperti apa pun cara Paulus ditelaah, mereka tidak akan berbalik, bertobat, atau pun mengenal diri mereka sendiri. Mereka tetap yakin bahwa semua hal yang mereka lakukan itu benar dan sesuai dengan kebenaran. Sebanyak apa pun firman yang Tuhan ungkapkan, seperti apa pun cara-Nya menelaah dan mengutuk orang-orang semacam itu, mereka tidak akan pernah merenungkan diri mereka sendiri. Pandangan mereka tentang kepercayaan kepada Tuhan, niat mereka untuk mendapatkan berkat, dan tindakan mereka untuk bertransaksi dengan Tuhan tetap ada, tidak tergoyahkan dan tidak berubah. Mengapa mereka seperti ini? Karena mereka tidak mampu memahami suara Tuhan dan mereka tidak mendengarkan suara Tuhan. Apa pun yang Tuhan firmankan, itu tidak terlalu penting bagi mereka, “Silakan saja kaukatakan apa yang ingin kaukatakan, tetapi biarkan aku menempuh jalanku sendiri. Engkau adalah engkau, aku adalah aku. Apa pun yang kaulakukan atau apa pun maksudmu, apa hubungannya itu denganku? Itu tidak ada hubungannya dengan hidup atau matiku.” Orang macam apakah mereka? (Pengikut yang bukan orang percaya.) Siapakah yang mereka percayai? Mereka percaya pada diri mereka sendiri. Bukankah orang-orang seperti itu menjijikkan? (Mereka menjijikkan.) Mereka menjijikkan dan seharusnya binasa. Mereka bukanlah orang-orang yang akan Tuhan selamatkan. Oleh karena itu, di antara mereka yang memberitakan Injil, jika ada banyak orang yang selalu berpuas diri, memamerkan senioritas mereka, dan meminta upah dari Tuhan atas pencapaian mereka di masa lalu, mereka akan mendapat masalah. Karena perilaku mereka, akan ditentukan bahwa kesudahan mereka adalah mencari mati. Jadi, ketika engkau bertemu dengan orang seperti ini, tepatkah bagimu untuk menegur mereka agar tidak mencari mati? Jika mereka masih mampu memberitakan Injil, jangan katakan itu kepada mereka. Engkau dapat mengingatkan, memperingatkan, dan membimbing mereka dengan memberi petunjuk secara tidak langsung untuk membantu mereka semaksimal mungkin. Namun, jika esensi dan watak mereka benar-benar sama persis dengan esensi dan watak Paulus, bagaimana kita harus memperlakukan mereka? Mengetahui bahwa mereka sedang mencari mati, tetapi tidak memberi tahu mereka yang sebenarnya dan tetap mendorong mereka serta mengizinkan mereka untuk melakukan pelayanan: ini disebut mempermalukan Iblis-Iblis. Tepatkah melakukan hal ini? (Tepat.) Memanfaatkan Iblis-Iblis untuk melakukan pelayanan merupakan hikmat Tuhan. Jika engkau memperlakukan saudara-saudarimu dengan cara seperti ini, ini adalah perbuatan jahat, dan Tuhan membencinya. Jika engkau memanfaatkan Iblis-Iblis untuk melakukan pelayanan, ini disebut mempermalukan Iblis-Iblis. Ini disebut hikmat. Si naga merah yang sangat besar, Iblis-Iblis, dan para setan melayani umat pilihan Tuhan. Apakah ini adalah pekerjaan Tuhan? (Ya.) Bagaimana seharusnya kita memandangnya? Ini adalah hikmat Tuhan. Hal ini tidak boleh dikutuk. Ini adalah kebenaran. Engkau harus memanfaatkan Iblis-Iblis, memanfaatkan hal-hal ini. Jika engkau tidak memanfaatkannya untuk melakukan pelayanan, beberapa pekerjaan tidak akan terselesaikan dengan baik, dan tidak akan mudah untuk memperoleh hasil. Orang-orang yang sedang menempuh jalan mengejar kebenaran dan keselamatan juga mengalami tahap berjerih payah, tetapi ini tidak bersifat permanen. Tuhan tidak menggunakan hikmat untuk membuatmu melakukan pelayanan, tetapi engkau harus melewati tahap ini. Karena tidak memahami kebenaran, engkau melakukan banyak hal tanpa berdasarkan prinsip melainkan berdasarkan kehendakmu sendiri. Intinya, engkau tidak mau berjerih payah, tetapi pada kenyataannya, engkau sedang berjerih payah. Hanya ketika orang berjerih payah dengan baik dan secara bertahap memahami maksud Tuhan serta kebenaran, barulah mereka mampu beralih, selangkah demi selangkah, ke pengejaran kebenaran, sungguh-sungguh melaksanakan tugas mereka, tunduk kepada Tuhan serta menjadi sesuai dengan maksud-Nya, dan selangkah demi selangkah, mulai menempuh jalan keselamatan. Namun, jerih payah ini sepenuhnya berbeda dengan memanfaatkan Iblis-Iblis untuk melakukan pelayanan. Natur kedua hal itu berbeda. Tuhan hanya memanfaatkan Iblis-Iblis untuk melakukan pelayanan; Tuhan tidak menyelamatkan Iblis-Iblis. Orang-orang yang berjerih payah yang percaya kepada Tuhan dengan hati yang tulus dan mampu mengejar kebenaran adalah para penerima keselamatan dari Tuhan. Mengenai sebagian orang yang berjerih payah, pelayanan mereka dimanfaatkan ketika mereka berguna, tetapi jika mereka mengacaukan dan mengganggu pekerjaan gereja, mereka harus diberi peringatan keras. Jika mereka tidak bertobat, mereka akan diusir dan dikeluarkan. Mereka harus diperlakukan dengan cara ini. Jika mereka mampu secara normal berjerih payah dengan jujur dan tidak mengganggu pekerjaan, biarkan mereka terus berjerih payah. Mungkin suatu hari nanti mereka akan memahami kebenaran dan dapat diselamatkan. Ini adalah hal yang baik, jadi bukankah tidak ada salahnya melakukan hal ini dengan sukacita? Engkau tidak boleh mengutuk seseorang sebelum waktunya. Apa alasan orang-orang tertentu dikutuk? Mereka dikutuk karena gangguan yang mereka sebabkan terlalu parah. Sebanyak apa pun engkau mempersekutukan kebenaran kepada mereka, mereka tidak akan mampu menerimanya dan akan melaksanakan tugas mereka dengan buruk. Esensi natur mereka sama persis dengan esensi natur Paulus. Mereka dengan keras kepala tidak mau bertobat. Tanpa diragukan lagi, mereka sedang mencari mati. Orang-orang semacam itu pasti ada di dalam gereja. Mereka pasti ada di antara orang-orang yang memberitakan Injil. Menurutmu, apakah membiarkan orang-orang semacam ini mengetahui yang sebenarnya adalah hal yang baik? Apakah engkau takut jika orang-orang semacam ini mengetahui yang sebenarnya? (Kami tidak takut.) Jika orang-orang seperti ini mampu mengenal diri mereka sendiri dalam hal ini dan bertobat, itu adalah hal yang baik. Engkau harus memberi orang-orang kesempatan. Jangan menganggap mereka sudah tidak punya harapan. Namun, jika mereka mengetahui yang sebenarnya, tetapi tidak mau mengubah jalan mereka dan terus menyebabkan gangguan, berarti ini benar-benar mencari mati. Ketika orang tidak menempuh jalan yang benar, tidak perlu memperlakukan mereka dengan hormat. Orang-orang seperti ini harus dikeluarkan dan disingkirkan.

Pada dasarnya, ini adalah prinsip-prinsip penerapan untuk memberitakan Injil. Dalam memberitakan Injil, engkau harus memenuhi tanggung jawabmu dan memperlakukan setiap calon penerima Injil dengan sungguh-sungguh. Tuhan menyelamatkan manusia semaksimal mungkin, dan engkau harus memperhatikan maksud-maksud Tuhan, engkau tidak boleh dengan sembarangan melewatkan siapa pun yang sedang mencari dan menyelidiki jalan yang benar. Terlebih dari itu, dalam memberitakan Injil, engkau harus menguasai prinsip-prinsipnya. Bagi setiap orang yang sedang menyelidiki jalan yang benar, engkau harus mengamati, memahami, dan mengetahui dengan jelas hal-hal tertentu seperti latar belakang agama mereka, apakah kualitas mereka baik atau buruk, dan bagaimana karakter mereka. Jika engkau menemukan seseorang yang haus akan kebenaran, yang mampu memahami firman Tuhan, dan mampu menerima kebenaran, artinya orang itu telah ditentukan dari semula oleh Tuhan. Engkau harus berusaha dengan sekuat tenaga untuk mempersekutukan kebenaran kepadanya dan mendapatkannya, kecuali orang itu memiliki kemanusiaan dan karakter yang buruk, dan kehausannya hanyalah kepura-puraan, dan dia terus berdebat tanpa henti, dan berpaut erat pada gagasannya, jika seperti itulah dirinya, engkau harus mengesampingkan orang itu dan melepaskannya. Sebagian orang yang sedang menyelidiki jalan yang benar memiliki kemampuan untuk memahami dan berkualitas baik, tetapi mereka sangat congkak dan merasa diri benar, dan mereka sangat berpaut pada gagasan agamawi. Dalam keadaan ini engkau harus mempersekutukan kebenaran kepada mereka dengan penuh kasih dan kesabaran untuk membantu mereka meluruskan gagasan ini. Engkau hanya boleh melepaskan mereka jika mereka tidak menerima kebenaran dengan cara apa pun engkau mempersekutukannya kepada mereka—itu berarti engkau telah memenuhi kewajibanmu dan menunjukkan kebaikan semaksimal mungkin. Singkatnya, jangan dengan mudahnya melepaskan siapa pun yang mampu mengakui dan menerima kebenaran. Asalkan mereka mau menyelidiki jalan yang benar dan mampu mencari kebenaran, engkau harus berupaya sebaik mungkin untuk membacakan lebih banyak firman Tuhan dan mempersekutukan lebih banyak kebenaran kepada mereka, dan bersaksi tentang pekerjaan Tuhan serta menyelesaikan gagasan serta pertanyaan mereka, sehingga engkau bisa mendapatkan mereka dan membawa mereka ke hadapan Tuhan. Ini sesuai dengan prinsip-prinsip pemberitaan Injil. Jadi, bagaimana mereka bisa didapatkan? Jika, selama proses berbicara dengan mereka, engkau yakin bahwa orang ini memiliki kualitas yang baik dan kemanusiaan yang baik, engkau harus melakukan semua yang kau bisa untuk memenuhi tanggung jawabmu; engkau harus membayar harga tertentu, dan menggunakan cara serta sarana tertentu, dan engkau boleh menggunakan pendekatan apa pun selama itu demi mendapatkan orang tersebut. Singkatnya, untuk memenangkan mereka, engkau harus memenuhi tanggung jawabmu, dan menggunakan kasih, dan berupaya sebaik mungkin. Engkau harus mempersekutukan semua kebenaran yang kaupahami dan melakukan semua hal yang harus kaulakukan. Meskipun orang ini tidak dimenangkan, tidak akan ada perasaan bersalah di dalam hatimu. Engkau telah melakukan semua yang mampu dan harus kaulakukan. Jika engkau tidak mempersekutukan kebenaran dengan jelas, dan orang itu terus berpaut pada gagasan mereka, dan jika engkau kehilangan kesabaran, dan melepaskan orang ini atas kemauanmu sendiri, ini berarti engkau lalai dalam tanggung jawabmu, dan bagimu, ini akan menjadi sebuah pelanggaran dan noda. Ada orang-orang yang berkata, “Apakah memiliki noda ini berarti aku telah dikutuk oleh Tuhan?” Perkara semacam itu tergantung pada apakah orang melakukan hal-hal ini dengan sengaja dan merupakan kebiasaannya atau tidak. Tuhan tidak mengutuk orang karena pelanggaran sesekali; mereka hanya perlu bertobat. Namun, jika mereka secara sadar melakukan kesalahan dan tidak mau bertobat, mereka akan dikutuk oleh Tuhan. Bagaimana mungkin Tuhan tidak mengutuk mereka padahal mereka jelas-jelas tahu jalan yang benar tetapi dengan sengaja berbuat dosa? Dilihat berdasarkan prinsip kebenaran, ini artinya tidak bertanggung jawab dan bersikap asal-asalan, dan setidaknya, orang-orang ini belum memenuhi tanggung jawab mereka; dengan cara inilah Tuhan menilai kesalahan mereka. Jika mereka tidak mau bertobat, mereka akan dikutuk. Jadi, untuk mengurangi atau menghindari kesalahan semacam itu, orang harus berupaya sebaik mungkin untuk memenuhi tanggung jawab mereka, secara aktif berusaha menjawab semua pertanyaan yang dimiliki orang yang sedang menyelidiki jalan yang benar, dan tentu saja tidak mengundur atau menunda menjawab pertanyaan-pertanyaan penting. Jika orang yang sedang menyelidiki jalan yang benar berulang kali mengajukan satu pertanyaan, bagaimana engkau harus menanggapinya? Engkau tidak boleh merasa keberatan untuk meluangkan waktu dan upaya untuk menjawab mereka, dan harus berusaha sebaik mungkin untuk mempersekutukan pertanyaan mereka dengan jelas, sampai mereka mengerti dan tidak menanyakannya lagi. Dengan demikian, engkau sudah memenuhi tanggung jawabmu, dan hatimu akan bebas dari rasa bersalah. Yang terpenting, engkau akan bebas dari rasa bersalah terhadap Tuhan dalam hal ini, karena tugas ini, tanggung jawab ini, dipercayakan kepadamu oleh Tuhan. Jika semua yang kaulakukan dilaksanakan di hadapan Tuhan, dilakukan dengan menghadap Tuhan, jika semua itu diuji berdasarkan firman Tuhan, dan dilakukan sesuai dengan prinsip kebenaran, maka penerapanmu akan sepenuhnya sesuai dengan kebenaran dan tuntutan Tuhan. Dengan demikian, semua yang kaulakukan dan katakan akan bermanfaat bagi orang-orang, dan mereka akan menyetujuinya dan mudah menerimanya. Jika perkataan yang kauucapkan mencerahkan, nyata dan jelas, engkau akan dapat menghindari pertengkaran dan konfrontasi, memampukan orang untuk memahami kebenaran dan mendidik kerohanian mereka. Jika perkataan yang kauucapkan kacau dan ambigu, dan persekutuanmu tentang kebenaran tidak jelas, tidak mencerahkan, dan tidak nyata, engkau tidak akan mampu meluruskan gagasan dan menyelesaikan masalah orang dan mereka akan cenderung memanfaatkan kesalahanmu, menghakimimu, dan mengutukmu. Masalah-masalah ini akan membuatmu makin sulit untuk membereskannya; engkau mungkin harus mempersekutukan beberapa bagian firman Tuhan lagi sebelum orang dapat memahami kebenaran dan menerimanya. Jadi, orang harus bijaksana dalam berbicara ketika memberitakan Injil, dan orang harus mempersekutukan kebenaran secara transparan, dengan cara yang dapat meluruskan gagasan dan imajinasi orang, membuat mereka kagum dan benar-benar diyakinkan. Hasil akan mudah diperoleh dengan melakukan hal ini; ini memungkinkan orang untuk menerima pekerjaan Tuhan dengan lancar, dan ini bermanfaat bagi penyebaran Injil.

Selain itu, mengenai prinsip-prinsip penerapan yang harus diikuti dalam memberitakan Injil, mereka yang memberitakan Injil harus bermartabat dan jujur dalam perilaku mereka, harus berbicara dan berperilaku seperti orang-orang kudus, harus mengendalikan diri sebagaimana mestinya dalam semua hal yang mereka lakukan selama proses memberitakan Injil, dan harus berperilaku disiplin. Ada calon penerima Injil yang tidak suka diganggu oleh orang asing, jadi bagaimana seharusnya engkau memberitakan Injil kepada mereka? Ada orang-orang yang memberitakan Injil dengan menelepon tiga kali sehari, segera mendatangi rumah orang-orang setelah mereka pulang kerja, dan membacakan firman Tuhan kepada calon penerima Injil begitu bertemu dengan mereka tanpa memedulikan seberapa sibuk para penerima Injil tersebut. Orang-orang ini tidak pernah memilih waktu yang tepat, sehingga mereka cenderung menjadi pengganggu. Ada orang-orang yang sangat bodoh sampai-sampai mereka berkata seperti ini kepada orang yang sedang menyelidiki jalan yang benar: “Dunia ini sangat jahat, jadi tinggalkan pekerjaanmu, jangan pergi bekerja. Tahukah kau zaman apa sekarang? Malapetaka dahsyat akan segera terjadi. Engkau harus segera percaya kepada Tuhan!” Pantaskah memberitakan Injil dengan cara seperti ini? Apa akibat yang akan ditimbulkannya? Mereka adalah orang-orang tidak percaya yang belum menerima pekerjaan Tuhan. Perlukah berbicara kepada mereka dengan cara seperti ini? Selain itu, jangan ikut campur dalam kehidupan pribadi atau pandangan pribadi para calon penerima Injil. Sebagai contoh, ada orang-orang yang mengatakan hal berikut kepada para calon penerima Injil, “Lihatlah dirimu, apakah kau benar-benar orang yang percaya kepada Tuhan? Kita orang-orang percaya tidak mengenakan pakaian orang-orang tidak percaya yang seperti ini.” “Orang yang percaya kepada Tuhan tidak makan makanan semacam ini, engkau harus makan ini dan itu.” Bukankah ini berarti engkau sedang ikut campur dalam urusan orang lain? Ini disebut kebodohan. Jika perkataan dan tindakanmu pada saat tertentu tidak tepat, itu mungkin akan menyebabkan harga yang telah kaubayarkan dalam memberitakan Injil menjadi sia-sia. Itulah sebabnya engkau harus bertindak hati-hati di setiap kesempatan, menahan diri, mengendalikan perilakumu, serta berperilaku disiplin. Berperilaku seperti apa yang kita sebut disiplin? Itu berarti melakukan segala sesuatu berdasarkan peraturan, memikirkan perkataan seperti apa yang tepat untuk tugas yang sedang kaulaksanakan, dan perkataan seperti apa yang mau didengar oleh calon penerima Injil. Jangan melakukan atau mengatakan hal-hal yang akan membuat mereka merasa benci atau jengkel, jangan mengajukan pertanyaan yang bersifat pribadi, dan jangan pernah ikut campur dalam urusan pribadi mereka. Misalkan seseorang memiliki dua putra dan engkau berkata kepadanya, “Memiliki dua putra adalah hal yang bagus, tetapi bukankah akan lebih bagus jika kau juga memiliki seorang putri?” Apa hubungan hal ini denganmu? Ketika beberapa calon penerima Injil mampu berbahasa Inggris, engkau berkata, “Bahasa Inggrismu sangat bagus. Alangkah baiknya jika engkau percaya kepada Tuhan dan melaksanakan tugasmu di rumah Tuhan. Rumah Tuhan kekurangan orang-orang sepertimu.” Pantaskah berbicara dengan cara seperti ini? Setiap orang berbeda-beda. Setelah orang-orang ini percaya, mereka mungkin akan lebih aktif dan bersemangat daripadamu, tetapi mereka belum percaya dan belum menerima, jadi jangan memaksakan sesuatu sebelum waktunya, dan jangan pernah ikut campur dalam kehidupan orang lain. Apakah engkau mengerti?

Ada situasi lain yang bisa saja terjadi. Selama proses memberitakan Injil, ada orang-orang yang menerima pekerjaan Tuhan pada akhir zaman dan memahami beberapa kebenaran. Setelah itu, mereka menganggap diri mereka jauh di atas rata-rata orang biasa. Mereka meremehkan semua orang tidak percaya dan bahkan meremehkan serta memandang rendah siapa pun yang mereka temui yang sedang menyelidiki jalan yang benar. Mereka berpikir, “Kalian orang-orang, jika kalian tidak menerima pekerjaan Tuhan pada akhir zaman, berarti kalian itu buta, bodoh dan tidak mengerti, sesuatu yang hanya pantas untuk binasa, dan sama sekali tidak berharga. Hari ini, tugasku adalah memberitakan Injil kepadamu, tetapi jika tidak, aku akan mengabaikanmu!” Sikap macam apa ini? Engkau hanya menerima pekerjaan Tuhan pada akhir zaman. Engkau tidak lebih tinggi daripada siapa pun. Sekalipun engkau adalah seorang raja, bukankah engkau tetap hanyalah salah seorang dari umat manusia yang rusak? Dalam hal apa engkau lebih hebat daripada orang lain? Jangan meremehkan orang-orang yang sedang menyelidiki jalan yang benar. Sekalipun engkau memberitakan Injil kepada mereka, engkau tidak lebih hebat atau lebih baik daripada mereka. Jangan lupa bahwa engkau adalah manusia yang rusak, sama seperti mereka. Engkau harus memahami hal ini dengan jelas di dalam hatimu. Jangan selalu memandang orang lain seolah-olah engkau sedang melakukan pelayanan yang besar bagi dunia ini atau sedang menuntun semua makhluk hidup menuju keselamatan mereka. Engkau selalu berpikir, “Kalian orang-orang yang belum menerima Injil sangatlah menyedihkan. Setiap hari, aku mencemaskan kalian.” Apa yang kaucemaskan? Engkau belum menyelesaikan masalahmu sendiri, tetapi engkau mencemaskan urusan orang lain. Bukankah itu munafik? Bukankah engkau sedang menipu orang lain? Jangan bersembunyi di balik topeng kebajikan. Sebenarnya, engkau sama sekali bukan siapa-siapa. Sekalipun engkau telah menerima pekerjaan baru Tuhan selama 20 atau 30 tahun, engkau tetap bukanlah siapa-siapa. Sekalipun engkau hidup bersama Tuhan setiap hari dan berbicara dengan Tuhan secara tatap muka, engkau tetaplah manusia biasa. Esensimu tetap tidak berubah. Memberitakan Injil kepada orang lain berarti melaksanakan tugasmu. Ini adalah kewajibanmu, tanggung jawabmu. Engkau harus mengerti bahwa sebanyak apa pun orang yang kaumenangkan, engkau tetaplah dirimu. Engkau belum menjadi orang lain, engkau tetaplah manusia yang rusak. Meskipun telah memenangkan banyak orang, engkau tidak boleh sombong, apalagi bersikap congkak. Jangan menyombongkan pencapaianmu dengan berkata, “Aku telah memberitakan Injil selama bertahun-tahun, dan aku telah menyimpulkan begitu banyak pengalaman serta memetik banyak pelajaran. Siapa pun yang sedang kuinjili, aku bisa langsung tahu apakah mereka itu orang baik atau orang jahat, dan aku tahu kapan aku harus menginjili mereka dan kapan sebaiknya aku tidak menginjili mereka. Ketika saatnya tepat untuk memberitakan Injil, aku tahu apakah itu akan mudah atau memungkinkan. Aku selalu mampu menemukan cara agar berhasil memberitakan Injil kepada orang-orang yang dapat menerimanya.” Meskipun engkau berpengalaman dalam memberitakan Injil, jalan masuk kehidupanmu masih sangat dangkal. Meskipun engkau memiliki beberapa pengalaman hidup dan engkau sudah agak berubah, terkadang engkau masih menyombongkan diri untuk pamer. Bukankah ini masalah? Orang-orang yang memiliki karunia adalah yang paling cenderung berbicara sombong dan kosong. Mereka selalu menganggap diri mereka lebih baik daripada orang lain, mereka selalu suka menceramahi para calon penerima Injil, dan selalu ingin dihormati serta dipuja orang-orang. Bukankah ini adalah masalah watak? Dapatkah orang memberi kesaksian bagi Tuhan setelah mengubah perilaku mereka saja, dan bukan watak mereka? Jika engkau tidak mampu memberikan kesaksian tentang perubahan watakmu, jika engkau hanya mampu berbicara tentang kebenaran Injil untuk bersaksi bagi Tuhan, apakah engkau layak untuk digunakan Tuhan? Setelah menerima jalan yang benar, orang perlu memahami kebenaran tentang jalan masuk kehidupan dan kebenaran tentang penerapan. Jika engkau tidak memiliki pengalaman nyata, dan engkau tidak tahu cara menyampaikan kesaksian pengalamanmu, bukankah hal ini adalah kekurangan? Jika engkau selalu fokus membicarakan doktrin agar orang-orang menghormati dan menganggap tinggi dirimu, jika engkau selalu ingin menduduki posisi yang tinggi, apakah artinya engkau sedang bersaksi bagi Tuhan? Sama sekali tidak. Ini berarti engkau sedang bersaksi bagi dirimu sendiri. Ini berarti memiliki watak yang rusak. Jika engkau tidak mengalami penghakiman dan hajaran, bagaimana engkau dapat mencapai perubahan dalam watakmu? Beberapa orang yang memberitakan Injil menyampaikan beberapa kesaksian berdasarkan pengalaman mereka, dan para pendengar mereka mendapat banyak manfaat darinya. Para pendengar itu terharu dan mengagumi para pembicara ini dari lubuk hatinya. Namun, para pekerja penginjilan ini masih memiliki hati yang takut akan Tuhan. Mereka tidak meremehkan siapa pun dari antara para calon penerima Injil. Mereka mampu berbicara dari hati mereka kepada orang-orang, bergaul dengan orang lain serta berteman secara normal, dan mereka benar-benar memiliki sedikit nalar kemanusiaan yang normal. Bagaimana mereka mencapainya? Ini membuktikan bahwa mereka telah memperoleh sesuatu dalam kepercayaan mereka kepada Tuhan. Setidaknya, mereka memahami beberapa kebenaran, sedikit mengenal diri mereka sendiri, dan watak hidup mereka sudah sedikit berubah, sehingga mereka tidak lagi bersikap congkak. Ketika bertemu dengan orang-orang yang belum menerima Injil, mereka berpikir, “Dahulu aku pun seperti itu, jadi aku tidak boleh meremehkan mereka. Aku sendiri pun tidak begitu baik.” Mentalitas mereka tidak lagi seperti sebelumnya. Setelah orang menyadari natur dirinya sendiri, mereka akan menganggap wajar jika calon penerima Injil yang mereka temui memperlihatkan sedikit ketidaktahuan, kebodohan, atau kelemahan. Jangan mengolok-olok orang lain, dan jangan memiliki perasaan atau sikap yang menganggap bahwa semua orang lain hanyalah bagian dari kebanyakan orang biasa. Jika engkau memiliki sikap seperti ini, itu akan menghalangi dan memengaruhi pekerjaan memberitakan Injil yang kaulakukan. Namun, terkadang keadaan yang rusak semacam ini akan muncul di dalam hatimu ketika engkau bertemu banyak orang yang baru saja percaya kepada Tuhan. Sebagai contoh, katakanlah engkau telah menerima pekerjaan Tuhan pada akhir zaman selama 20 tahun, dan engkau telah memberitakan Injil selama 10 tahun. Ketika engkau berada di antara penerima Injil, mereka akan selalu merasa bahwa engkau lebih unggul daripada mereka dengan berkata, “Kau telah percaya kepada Tuhan selama 20 tahun, sedangkan kami baru saja menerima-Nya. Tingkat pertumbuhan kami masih sangat kecil, dan jika dibandingkan, kami tentu jauh lebih rendah daripadamu. Kau adalah orang dewasa, dan kami hanyalah bayi yang baru lahir.” Apa yang seharusnya kaupikirkan ketika mereka membuat perbandingan seperti itu? “Walaupun aku menerima Tuhan lebih awal daripada mereka dan telah percaya lebih lama daripada mereka, aku masih tertinggal jauh dalam hal jalan masuk kehidupan dan kebenaran. Aku belum menerima penghakiman serta hajaran yang sebenarnya dari Tuhan, dan aku masih sangat jauh dari diselamatkan dan disempurnakan.” Engkau mengenal dirimu yang sebenarnya di dalam hatimu. Betapa pun orang mengagumimu atau betapa pun orang menghargaimu, bagaimana perasaanmu? “Aku hanyalah manusia biasa, jangan mengagumiku.” Engkau akan merasa jijik dan tidak merasakan kesenangan, karena di dalam hatimu, engkau tahu betul bahwa engkau bukanlah siapa-siapa, bahwa engkau tidak memahami kebenaran apa pun, dan bahwa engkau hanya mampu mengatakan beberapa kata dan doktrin. Orang bodoh dan cenderung mengagumi orang lainnya. Jika engkau dengan senang hati menikmati perasaan dikagumi dan bersukacita karenanya, engkau berada dalam masalah. Jika engkau kesal mendengarnya dan ingin meninggalkan situasi semacam itu, jika engkau tidak senang diperlakukan orang lain seperti ini, itu membuktikan bahwa engkau telah sedikit mengenal dirimu sendiri. Ini adalah keadaan yang benar, dan dalam keadaan ini, kecil kemungkinan bahwa engkau akan melakukan kesalahan atau melakukan hal-hal yang salah.

Situasi yang Kubicarakan ini pada dasarnya adalah situasi yang umumnya orang alami selama proses memberitakan Injil. Di sisi negatif, engkau semua harus menghindarkan diri agar tidak berbicara, bertindak, dan berperilaku dengan cara-cara yang tidak pantas, serta memastikan agar dirimu tidak memperlihatkan watak tidak pantas yang tidak sesuai dengan kebenaran. Di sisi positif, saat melaksanakan tugas ini, engkau harus memiliki sikap sepenuh hati dan bertanggung jawab hingga akhir. Dengan cara ini, engkau akan bisa melaksanakan tugasmu dengan cara yang memenuhi standar. Selama proses ini, engkau harus secara bertahap mencari kebenaran dan prinsip agar dapat memenuhi maksud Tuhan, engkau harus berusaha untuk bertekun serta tetap sepenuh hati hingga akhir dalam melaksanakan setiap tugas yang kaumiliki, dan tugas apa pun yang sedang kaulaksanakan, engkau harus berusaha melaksanakannya demi memuaskan Tuhan serta diingat oleh-Nya, dan agar bagian-bagian dalam tugasmu patut dipuji dan memenuhi standar. Selama periode memberitakan Injil, engkau harus berusaha untuk makin sedikit melakukan pelanggaran dan makin sedikit melakukan kesalahan. Engkau harus makin jarang bertransaksi atau mencari upah, atau makin sedikit berambisi dan berkeinginan melakukan hal tersebut saat melaksanakan tugasmu. Pada saat yang sama, engkau harus secara aktif berusaha memenuhi tanggung jawabmu, memenuhinya secara mutlak, dan menganggap tugasmu sebagai hal yang menjadi tanggung jawabmu. Selain itu, engkau harus berusaha melaksanakan tugasmu agar ketika engkau mengingatnya kembali beberapa tahun kemudian, hati nuranimu akan bersih. Artinya, engkau harus berangsur-angsur mengurangi banyaknya hal yang akan membuatmu merasa berutang. Engkau tidak boleh terus-menerus tidak mengalami perubahan sama sekali. Misalkan engkau tidak melaksanakan tugasmu dengan baik ketika memberitakan Injil kepada seorang calon penerima Injil, dan ini membuatmu tidak nyaman, seolah-olah engkau berutang, dan engkau merasa belum melakukan persiapan yang cukup. Namun, ketika engkau memberitakan Injil lagi setelah itu, keadaanmu tetap sama, dan engkau tidak melakukan perubahan. Ini berarti engkau sama sekali tidak bertumbuh selama periode tersebut. Apa artinya jika engkau tidak memiliki pertumbuhan? Itu berarti engkau belum menerapkan atau memperoleh aspek kebenaran ini; itu berarti hal-hal yang sedang Kupersekutukan ini tidak lain hanyalah doktrin bagimu. Apa artinya jika engkau makin sedikit melakukan pelanggaran, makin sedikit melakukan kesalahan, makin sedikit merasa berutang dan makin sedikit hati nuranimu menuduhmu? Itu berarti engkau makin murni dalam melaksanakan tugasmu, dan rasa tanggung jawabmu menjadi makin kuat. Dengan kata lain, engkau menjadi makin sepenuh hati dalam melaksanakan tugas ini. Sebagai contoh, di masa lalu, orang memberitakan Injil dengan mengandalkan cara-cara manusia, bukan dengan cara mempersekutukan kebenaran atau menafsirkan ayat-ayat Alkitab. Sekarang, tampaknya cara-cara seperti itu tidaklah tepat, bukan merupakan cara yang seharusnya dilakukan oleh orang yang menerima amanat Tuhan, dan merupakan sesuatu yang membawa penghinaan terhadap Tuhan. Pernahkah engkau semua merasa seperti ini? Mungkin engkau semua tidak merasa seperti ini sekarang, tetapi suatu hari nanti, setelah engkau makin memperlengkapi dirimu dengan berbagai macam kebenaran dan telah memiliki tingkat pertumbuhan tertentu, engkau akan memiliki sikap serta sudut pandang yang lebih akurat dan nyata ketika memandang cara-caramu di masa lalu. Ini membuktikan bahwa keadaan batinmu telah menjadi normal. Sekarang ini, engkau tidak merasakan apa pun tentang cara-caramu yang sebelumnya, engkau tidak menganggapnya hina, dan engkau tidak memiliki pandangan dan penilaian yang benar mengenainya. Sebaliknya, engkau bersikap acuh tak acuh. Bukankah ini sangat bermasalah? Ini membuktikan bahwa engkau sama sekali tidak memiliki kebenaran yang relevan dengan hal-hal tersebut. Ketika menyangkut perbuatan jahat dan tipu muslihat manusia serta tindakan-tindakan yang tidak sesuai dengan kebenaran, engkau bahkan bersikap mati rasa, menerimanya, mendukungnya, dan bahkan mengikuti hal-hal kotor tersebut. Lalu, seperti apakah keadaan batinmu? Engkau mencintai hal-hal yang tidak benar, hal-hal yang berkaitan dengan dosa, dan hal-hal yang tidak sesuai serta bertentangan dengan kebenaran. Ini sangat bermasalah. Jika engkau terus-menerus bertindak berdasarkan cara-cara ini, engkau akan menghadapi akibat yang sangat serius. Apa akibatnya? Engkau sedang terus-menerus mengumpulkan perbuatan jahat dan makin menyimpang dari jalan keselamatan. Mengapa Kukatakan bahwa engkau makin menyimpang? Karena selama proses melaksanakan tugasmu, engkau tidak mencari kebenaran dan tidak mematuhi prinsip dalam hal-hal yang kaulakukan. Engkau hanya mengikuti kehendak dan kesukaanmu sendiri. Lalu, bagaimana engkau dapat melaksanakan tugasmu dengan cara yang memenuhi standar? Tujuanmu melaksanakan tugasmu bukanlah untuk masuk ke dalam kebenaran, melainkan untuk menyelesaikan suatu tugas dan setelah itu memberi pertanggungjawaban mengenai dirimu sendiri. Yang kauikuti bukanlah kehendak Tuhan, dan yang kauterima bukanlah amanat Tuhan. Natur dari hal-hal ini berbeda. Jadi, saat memberitakan Injil, engkau tidak sedang menempuh jalan menuju keselamatan, melainkan jalan berjerih payah, jalan Paulus, yang bertransaksi dengan Tuhan. Cepat atau lambat, berdasarkan semua yang kaulakukan, Tuhan akan menentukan bagimu kesudahan yang sama seperti kesudahan Paulus. Bukankah inilah yang akan menjadi akibatnya? Inilah yang pasti dan mutlak akan menjadi akibatnya. Sebaliknya, jika selama proses memberitakan Injil, semua metode dan caramu itu praktis, titik awal dan niatmu adalah untuk memuaskan Tuhan serta membalas kasih Tuhan, dan prinsip yang mendasari tindakanmu serta jalan yang kautempuh sesuai dengan tuntutan Tuhan dan sepenuhnya sesuai dengan kebenaran, apa hasil yang akan diperoleh dengan penerapan seperti ini? Pemahamanmu tentang kebenaran akan menjadi makin mendalam, engkau akan makin sesuai dengan prinsip dalam menangani berbagai urusan, engkau akan makin bertumbuh dalam hidupmu, dan lambat laun iman, kasih, dan pengabdianmu kepada Tuhan akan makin meningkat. Dengan cara ini, engkau akan menempuh jalan keselamatan. Pada saat yang sama, selama proses melaksanakan tugasmu, engkau akan secara bertahap memeriksa pemberontakan dan kerusakanmu sendiri serta memeriksa berbagai watak rusakmu. Kemudian, selama proses melaksanakan tugasmu ini, engkau akan makin mampu mengendalikan diri dan memiliki hati yang takut akan Tuhan serta ketundukan. Setelah itu, rasa tanggung jawabmu akan menjadi makin kuat, dan pengabdianmu akan makin murni. Rasa takutmu akan Tuhan juga akan makin mendalam. Pada saat yang sama, engkau akan memperoleh makin banyak pengalaman dan pengetahuan tentang kenyataan berbagai kebenaran. Dengan cara ini, jalan yang kautempuh akan sepenuhnya berlawanan dengan jalan yang Paulus tempuh. Ini adalah jalan mengejar kebenaran yang Petrus tempuh. Jalan ini adalah jalan keselamatan. Adapun hasil akhir ini, engkau akan mengalaminya sendiri. Tuhan akan memperkenan dirimu, dan hatimu akan makin merasakan kedamaian serta sukacita. Di mata Tuhan, tidaklah penting berapa pun banyaknya lika-liku jalan yang telah kautempuh, berapa pun banyaknya jalan memutar yang telah kaulalui, atau kenegatifan, kelemahan, atau bahkan kegagalan dan kejatuhan apa pun yang pernah kaualami. Ketika apa yang telah kaulakukan, apa yang telah kauperlihatkan, dan apa yang telah kauwujudkan dipandang secara keseluruhan, jalan yang kautempuh merupakan jalan keselamatan. Jadi, bagaimana Tuhan akan menentukan kesudahanmu? Tuhan tidak akan terburu-buru menentukan kesudahanmu. Secara teratur dan dengan penuh kesabaran, Tuhan akan mendukungmu, menolongmu, dan menuntunmu untuk menempuh jalan keselamatan. Dia akan memungkinkanmu untuk menerima penghakiman dan hajaran, ujian serta pemurnian-Nya, dan pada akhirnya akan menyempurnakanmu. Dengan cara ini, engkau akan diselamatkan sepenuhnya dan seutuhnya. Oleh karena itu, jika dilihat dari sudut pandang ini, dengan melaksanakan tugas memberitakan Injil, bukankah orang memiliki kesempatan dan kemungkinan untuk mulai menempuh jalan keselamatan? (Ya.) Mereka memiliki kesempatan ini, dan ini sangatlah mungkin. Ini hanya tergantung pada apakah mereka mampu mengejar kebenaran dan menempuh jalan mengejar kebenaran atau tidak.

Hari ini, kita terutama telah mempersekutukan berbagai kebenaran tentang melaksanakan tugas memberitakan Injil. Mari kita kembali ke topik awal persekutuan kita. Bagaimana seharusnya kita menyebut mereka yang melaksanakan tugas memberitakan Injil? (Orang yang melaksanakan tugas memberitakan Injil.) Benar. Mereka tidak dapat disebut saksi, penginjil, dan tentu saja tidak dapat disebut utusan Injil. Kesimpulannya, mereka adalah para pekerja penginjilan. Jangan pernah menyebut dirimu saksi. Manusia tidak dapat mempersaksikan apa pun, dan cukuplah bagi manusia jika mereka tidak mencemarkan nama Tuhan. Menyebut dirimu sendiri penginjil bahkan lebih buruk. Engkau lebih jauh dari sebutan ini. Apa yang kauberitakan bukanlah “jalan” itu dan hal-hal yang kauberitakan jauh dari “jalan” itu. Oleh karena itu, jika kita memilih sebutan “pekerja penginjilan”, semua orang akan memiliki definisi yang akurat mengenai tugas ini, yaitu bahwa mereka hanyalah orang-orang yang melaksanakan tugas ini. Mereka sama sekali bukan saksi ataupun penginjil. Mereka sangat berbeda dari sebutan-sebutan itu. Jika engkau menyebut mereka saksi atau penginjil, bukankah mereka akan merasa lebih tinggi daripada orang lain? Manusia cenderung suka pamer dan menyombongkan diri mereka sendiri. Apakah pamer dan menyombongkan diri seperti ini adalah hal yang baik atau hal yang buruk? (Hal yang buruk.) Jika engkau tidak meninggikan dan mengagungkan orang, mereka selalu ingin menyombongkan diri. Jika engkau meninggikan mereka, menyebut mereka saksi, penginjil, atau utusan Injil, dapatkah kaubayangkan akan menjadi seperti apa mereka setelah menerima pujian seperti ini? Mereka akan menyombongkan diri sedemikian rupa sampai-sampai mereka terhanyut. Sekarang, apakah engkau telah memiliki pemahaman dasar tentang berbagai kebenaran yang berkaitan dengan tugas memberitakan Injil? (Ya.) Agar dapat melaksanakan tugas memberitakan Injil dengan baik, engkau harus diperlengkapi dengan banyak kebenaran. Ada orang-orang yang berkata, “Aku tidak memberitakan Injil, jadi perlukah aku memperlengkapi diriku dengan kebenaran?” Yang lain berkata, “Aku tidak tahu kapan aku akan mampu memberitakan Injil. Aku tidak pernah memberitakan Injil, dan aku tidak pandai bicara, jadi bagaimana aku bisa memberitakan Injil?” Engkau tidak tahu bagaimana cara memberitakan Injil, tetapi bukankah engkau dapat memperlengkapi dirimu dengan kebenaran tentang memberitakan Injil? Bukankah engkau dapat berlatih berbicara dan bertemu orang-orang? Jika engkau memiliki rasa bermisi dan rasa tanggung jawab, jika engkau ingin melaksanakan tugasmu dengan baik dan bekerja sama dengan Tuhan, engkau harus memperlengkapi dirimu dengan kebenaran tentang memberitakan Injil. Engkau harus memperlengkapi dirimu dengan kebenaran tentang visi dan tentang penerapan. Wajib bagi umat pilihan Tuhan untuk diperlengkapi dengan kebenaran mengenai kedua aspek ini karena akan selalu berguna bagimu untuk memperlengkapi diri dengan kebenaran ini. Kebenaran ini bukan hanya berkaitan dengan memberitakan Injil, melainkan juga merupakan kebenaran yang harus dipahami oleh manusia. Manfaat apa yang orang peroleh dengan memahami kebenaran-kebenaran ini? Berkat apa yang akan mereka peroleh darinya? Mungkin setiap orang mampu memahami gambaran umumnya, tetapi seiring dengan terus berkembangnya dan makin mendalamnya pekerjaan Tuhan, orang akan terus mengalami pekerjaan Tuhan, dan pemahaman mereka akan kebenaran juga akan terus berkembang serta menjadi makin mendalam. Hubungan mereka dengan Tuhan akan menjadi makin dekat, dan interaksi mereka dengan-Nya akan menjadi lebih sering. Selangkah demi selangkah, orang akan membandingkan kebenaran yang berkaitan dengan visi dan pekerjaan Tuhan dengan perbuatan Tuhan dan sikap Tuhan terhadap setiap orang. Proses perbandingan selangkah demi selangkah ini adalah proses mengenal Tuhan. Sebagai makhluk ciptaan, engkau sudah lama percaya kepada Tuhan, tetapi engkau tidak mengetahui siapa Tuhan itu atau bagaimana Dia menampakkan diri dan bekerja. Bukankah kepercayaan seperti itu terlalu kacau dan bingung? Engkau telah melaksanakan tugasmu selama bertahun-tahun. Namun, jika pada akhirnya, engkau masih belum mengetahui apa pun tentang Tuhan, berarti kepercayaanmu kepada Tuhan tidak ada gunanya. Jika engkau mendengar para setan menyebarkan beberapa rumor yang tidak berdasar tentang Tuhan, apakah engkau akan memercayainya? (Tidak.) Engkau berkata tidak akan memercayai hal-hal seperti itu sekarang, tetapi jika engkau benar-benar tidak mengenal Tuhan, dan suatu hari engkau mendengar rumor ini, engkau akan ragu dan merenungkan perkataan itu di dalam hatimu, berpikir, “Mungkinkah itu benar? Mungkinkah Tuhan melakukan hal semacam itu?” Karena merasa tidak nyaman, engkau akan enggan melaksanakan tugasmu. Karena telah terpengaruh oleh rumor yang tidak berdasar, engkau akan merasa bahwa jalan di depanmu kabur dan suram, sehingga engkau akan menjadi tersesat dan bingung. Manusia selalu tersesat dan bingung. Mengapa mereka seperti itu? Mereka tidak tahu di mana Tuhan berada, atau bahkan apakah Tuhan itu ada, sehingga mereka selalu tersesat dan bingung. Dalam keadaan seperti apa kebingungan ini muncul? Orang menjadi bingung ketika ada banyak hal yang terkesan bertentangan, sehingga mereka tidak mampu melihat dengan jelas arah mana yang harus mereka ambil dan jalan mana yang harus mereka tempuh. Dengan demikian, mereka menjadi tersesat dan bingung. Mampukah engkau semua melihat dengan jelas dan mengetahui yang sebenarnya tentang banyak hal di depan matamu dan mengikuti jalan yang benar? Ini ada kaitannya dengan pemahamanmu akan Tuhan, pemahamanmu akan kebenaran, dan sampai sejauh mana engkau diperlengkapi dengan kebenaran. Apa artinya ketika orang selalu tersesat dan bingung? Apakah mereka sesungguhnya tidak benar-benar melihat jalan di depan? Apakah mereka yang tersesat dan bingung itu benar-benar buta? Tidak, itu karena kebutaan hati mereka dan mati rasanya mereka terhadap kebenaran, terhadap Tuhan, dan terhadap penilaian tentang semua orang, peristiwa, dan hal-hal. Mengapa mereka mati rasa? Karena mereka tidak memahami kebenaran, tidak tahu tentang perbuatan Tuhan, tidak tahu tentang watak Tuhan, dan tidak memiliki landasan yang dapat mereka gunakan untuk membuat penilaian yang akurat tentang segala sesuatu. Oleh karena itu, mereka tidak memiliki standar untuk menilai dan menggolongkan apa pun. Mereka bingung, mereka melihat segala sesuatu tanpa kejelasan ataupun pemahaman, dan tidak mampu membuat penilaian. Mereka juga tidak mampu mendefinisikan atau mengetahui yang sebenarnya tentang segala sesuatu. Ini disebut mati rasa. Mati rasa menyebabkan kebutaan, dan kebutaan menyebabkan orang merasa tersesat dan bingung. Seperti itulah prosesnya. Lalu, mengapa orang-orang yang telah mendengarkan khotbah selama bertahun-tahun masih belum mampu mengetahui yang sebenarnya tentang berbagai hal? Karena orang-orang seperti itu tidak memahami kebenaran. Mereka tidak mampu mengetahui yang sebenarnya tentang apa pun, tetapi malah secara membabi buta menerapkan peraturan dan menentukan penilaian. Dapatkah ini dianggap sebagai kebutaan? Meskipun mereka tidak dapat dianggap buta total, mereka itu buta sebagian. Sebenarnya, jika engkau tidak memahami kebenaran, engkau tidak akan mampu mengetahui yang sebenarnya tentang apa pun. Tak peduli sudah berapa lama orang percaya kepada Tuhan atau sudah berapa banyak khotbah yang mereka dengarkan, jika mereka tidak pernah mampu memahami kebenaran, ini berarti ada masalah dengan kualitas mereka. Ini berkaitan langsung dengan apakah mereka memiliki pemahaman rohani atau tidak. Kebanyakan orang yang telah mendengarkan khotbah selama bertahun-tahun mampu memahami kebenaran hingga taraf tertentu, dan mungkin engkau semua sebenarnya memahami cukup banyak, hanya saja belum mengalami lingkungan yang sesuai, sehingga engkau belum menggunakan beberapa kebenaran dan engkau masih merasa belum memahaminya. Ketika engkau benar-benar mengalaminya sendiri, ketika engkau harus memilih atau perlu mempertimbangkan sesuatu secara serius, mungkin aspek kebenaran yang relevan akan secara berangsur menjadi jelas bagimu. Sekarang ini, kesanmu dipenuhi dengan garis besar yang kasar dan kosong, serta hal-hal doktrinal. Seiring bertambahnya pengalaman dan usiamu, banyak kebenaran akan berangsur menjadi lebih nyata dan realistis di dalam dirimu. Ini akan makin memungkinkanmu untuk melihat esensi kebenaran. Dengan cara ini, engkau akan mampu benar-benar memperoleh pemahaman akan kebenaran dan engkau akan memiliki kepekaan dalam memandang masalah. Sebanyak apa pun khotbah yang didengarkan oleh orang-orang yang tidak memahami kebenaran, mereka tidak akan mampu mengenali perwujudan kemanusiaan, watak yang rusak, berbagai keadaan manusia, serta esensi berbagai jenis orang, bahkan dengan kedua mata yang terbuka lebar. Mereka itu buta. Adapun orang-orang yang mengejar kebenaran, dari luar mereka terlihat tidak menaruh perhatian, tetapi di dalam hatinya, mereka memiliki reaksi tertentu terhadap perilaku serta sikap orang lain, dan tanpa disadari menciptakan kesan tertentu tentang hal tersebut. Berasal dari manakah kesan ini, perasaan ini? Kebenaran yang orang pahami memberi mereka kemampuan untuk mengetahui yang sebenarnya, membuat orang-orang seperti ini mampu mendefinisikan esensi dari perilaku, tindakan, atau perwujudan semacam itu. Dari manakah definisi ini berasal? Kebenaranlah yang membuat orang mampu memahami, dan kebenaranlah yang memberi orang kemampuan untuk mengetahui yang sebenarnya dan untuk menilai. Sekarang ini, engkau semua memahami beberapa kebenaran dan memiliki sedikit kemampuan untuk membedakan hal-hal tertentu. Namun, pemahamanmu tidak terlalu akurat, sehingga engkau masih belum merasa yakin, dan engkau masih dalam proses meraba-raba jalan di depanmu. Ada orang-orang yang berkata, “Kalau begitu, Engkau seharusnya mempersekutukan segala hal kepada kami.” Ini tidak perlu. Manusia memiliki tanggung jawabnya sebagai manusia, dan Tuhan memiliki lingkup kerja-Nya sendiri. Aku telah memberitahumu setiap aspek kebenaran, dan selebihnya, engkau semua harus mengalami segala macam orang, peristiwa, dan hal-hal dalam kehidupanmu sehari-hari. Roh Kudus akan bertindak dan mengatur. Manusia dituntut untuk melakukan satu hal: melakukan kerja sama dan pengejaran sebagai manusia. Jika engkau tidak melakukan pengejaran ini, sejelas apa pun Aku menerangkannya, engkau tidak akan memperolehnya. Aku tidak akan secara paksa mengindoktrinasi dirimu, memaksamu untuk mengetahui, memahami, dan memperoleh jalan masuk. Aku tidak akan melakukannya, begitu pun dengan Roh Kudus. Hanya jika engkau bersedia, secara sukarela serta aktif menerapkan dan masuk ke dalam kebenaran, barulah tanpa kausadari kebenaran itu akan berbuah di dalam dirimu. Ketika kebenaran berbuah, hatimu akan dipenuhi dengan terang. Inilah yang dimaksud dengan memahami kebenaran. Sebaliknya, jika engkau tidak memahami kebenaran, engkau akan mati rasa terhadap segala sesuatu, lambat dalam merespons, dan tidak mampu mengetahui yang sebenarnya tentang apa pun. Sebagai contoh, ketika seseorang melakukan sesuatu, dan orang lain mengatakan bahwa itu adalah perbuatan jahat dan memiliki natur tertentu, engkau tidak akan memahaminya dan tidak mampu mengenalinya sendiri. Ketika seseorang memberitahumu jawabannya, engkau mungkin menerima dan mengakuinya berdasarkan doktrin, tetapi dalam hal esensi, engkau akan tetap tidak mampu memberikan persetujuanmu. Jika engkau tidak mampu memberikan persetujuanmu, apakah engkau benar-benar memahaminya? Engkau tidak memahaminya, sehingga engkau hanya mampu mengikuti peraturan ketika menangani berbagai hal yang kaujumpai. Ini terjadi karena engkau tidak memahami kebenaran.

Bagaimana cara agar engkau dapat melaksanakan tugas memberitakan Injil dengan baik? Pertama-tama, engkau harus memahami berbagai kebenaran yang berkaitan dengan tugas memberitakan Injil. Sebagai contoh, tentang definisi dan bagaimana menempatkan tugas memberitakan Injil, serta sikap yang semestinya dimiliki, penderitaan yang sepantasnya ditanggung, harga yang semestinya dibayarkan, dan kebenaran yang semestinya diterapkan dan dimasuki saat melaksanakan tugas ini, jika kebenaran-kebenaran ini dipahami, akan mudah untuk melaksanakan tugas memberitakan Injil dengan baik. Selain itu, di sisi negatifnya, pertanyaan tentang apa saja tindakan salah yang harus dihindari, apa saja tindakan yang tergolong sebagai niat baik manusia, dan apakah pemikiran serta tindakan orang pada akhirnya sesuai dengan prinsip-prinsip memberitakan Injil atau tidak, semua ini harus direnungkan. Ini berarti setiap perilaku, setiap tindakan, setiap prinsip, dan setiap kesimpulan selama proses memberitakan Injil harus diperiksa dengan jelas untuk melihat apakah pada akhirnya itu sesuai dengan prinsip-prinsip kebenaran atau tidak. Bertekunlah melakukan hanya hal-hal yang sesuai dengan prinsip-prinsip kebenaran. Hal-hal yang tidak sesuai dengan prinsip-prinsip kebenaran harus ditinggalkan. Hanya dengan cara ini, hasil yang diperoleh dari pelaksanaan tugas memberitakan Injil akan meningkat secara progresif. Selain itu, engkau harus menerapkan kerja sama yang harmonis, yang merupakan hal paling bermanfaat bagi pekerjaan penginjilan. Tanpa kerja sama yang harmonis, akan sulit untuk melakukan pekerjaan. Saudara-saudari harus saling bertoleransi dan bersabar serta saling mendukung. Agar dapat melaksanakan tugas mereka dengan baik, dibutuhkan kerja sama yang harmonis. Siapa pun yang mengatakan hal yang benar harus dipatuhi. Jangan selalu menentukan bahwa engkau benar dan orang lain salah. Engkau harus memutuskan hal berdasarkan firman Tuhan. Persekutukanlah kebenaran berdasarkan prinsip-prinsip yang ditetapkan oleh rumah Tuhan untuk mencapai kesepakatan. Selain itu, selama proses bekerja sama untuk melaksanakan tugasmu, engkau harus belajar dari satu sama lain, membiarkan kelebihan satu orang melengkapi kekurangan yang lainnya, dan tidak bersikap terlalu keras terhadap orang lain. Selain itu, engkau harus memiliki kepedulian dan kehati-hatian serta mengandalkan kasih dalam caramu memperlakukan orang yang sedang menyelidiki jalan yang benar. Ini karena setiap orang yang sedang menyelidiki jalan yang benar adalah orang tidak percaya—bahkan orang-orang beragama di antara mereka kurang lebih adalah orang-orang tidak percaya—dan mereka semua rapuh: Jika ada sesuatu yang tidak sesuai dengan gagasan mereka, mereka cenderung menentangnya, dan jika ada frasa yang tidak sesuai dengan keinginan mereka, mereka cenderung akan menyanggahnya. Oleh karena itu, memberitakan Injil kepada mereka membutuhkan toleransi dan kesabaran kita, membutuhkan kasih yang luar biasa dari pihak kita, dan membutuhkan beberapa metode dan pendekatan. Namun, yang sangat penting adalah membacakan firman Tuhan kepada mereka, menyampaikan kepada mereka seluruh kebenaran yang Tuhan ungkapkan untuk menyelamatkan manusia, dan membiarkan mereka mendengar suara Tuhan serta firman yang diucapkan Sang Pencipta. Dengan cara ini, mereka akan mendapatkan manfaatnya. Prinsip terpenting dalam memberitakan Injil adalah membiarkan mereka yang haus akan penampakan Tuhan dan mencintai kebenaran untuk membaca firman Tuhan dan mendengar suara Tuhan. Oleh karena itu, lebih sedikitlah mengucapkan perkataan manusia dan lebih banyaklah membacakan firman Tuhan kepada mereka. Setelah engkau selesai membaca, persekutukanlah kebenaran itu. Dengan demikian, mereka dapat mendengar suara Tuhan dan memahami beberapa kebenaran. Dengan demikian, kemungkinan besar mereka akan kembali ke hadapan Tuhan. Memberitakan Injil adalah tanggung jawab dan kewajiban semua orang. Siapa pun yang diminta untuk melaksanakan kewajiban ini, mereka tidak boleh melalaikannya atau menggunakan dalih atau alasan apa pun untuk menolaknya. Ada orang-orang yang berkata, “Aku tidak pandai berbicara, aku tidak memahami Alkitab, dan aku juga masih sangat muda. Apa yang harus kulakukan jika aku menghadapi pencobaan ataupun bahaya?” Perkataan seperti ini salah. Memberitakan Injil bukan berarti engkau ditugaskan untuk melakukan hal-hal yang berbahaya. Rumah Tuhan tidak akan mengizinkanmu pergi ke tempat di mana terdapat bahaya. Gereja mengikuti prinsip dalam menugaskan orang untuk memberitakan Injil. Ini bukan tentang menyuruh orang mengambil risiko, melainkan tentang membuat pengaturan yang masuk akal berdasarkan kondisi, kualitas, dan kelebihan masing-masing orang. Saudara-saudari saling bekerja sama, dan pekerjaan akan diberikan kepada mereka yang cocok untuk melaksanakannya. Tidak dapat dikatakan bahwa tidak akan ada risiko sama sekali. Siapa pun yang hidup akan sesekali menghadapi bahaya. Jika Tuhan mengutusmu secara langsung, engkau wajib menerimanya, sekalipun itu berarti engkau akan menghadapi pencobaan, penderitaan, atau bahaya. Mengapa engkau harus menganggap dirimu wajib menerimanya? (Karena ini adalah tanggung jawab manusia.) Benar, hanya dengan cara inilah engkau benar-benar menganggap memberitakan Injil sebagai tanggung jawab dan tugasmu. Ini adalah sikap yang sepatutnya manusia miliki. Ini adalah kebenaran, dan karena ini adalah kebenaran, manusia harus menerimanya, dan menerimanya tanpa syarat. Jika pada suatu hari tidaklah tepat bagimu untuk melaksanakan tugas lain, atau jika orang-orang dibutuhkan untuk memberitakan Injil, sehingga engkau ditugaskan untuk memberitakan Injil, apa yang akan kaulakukan? Engkau harus menerimanya sebagai sesuatu yang wajib kaulakukan, tanpa adanya rasa penentangan, atau analisis, ataupun pemeriksaan. Ini adalah amanat Tuhan. Ini adalah tanggung jawabmu; ini adalah tugasmu. Engkau tidak berhak untuk memilah dan memilih. Karena engkau mengikuti Tuhan, engkau tidak berhak untuk menentukan pilihanmu sendiri. Mengapa engkau tidak boleh menentukan pilihan? Karena memberitakan Injil adalah amanat Tuhan, dan seluruh umat pilihan Tuhan memiliki bagian dalam pekerjaan ini. Ada orang-orang yang berkata, “Usiaku sudah lebih dari 80 tahun, aku bahkan tidak bisa pergi keluar rumah. Mungkinkah Tuhan tetap memercayakan amanat ini kepadaku?” Ada yang berkata, “Aku baru berusia 18 atau 19 tahun, aku belum banyak melihat dunia ini, dan aku tidak tahu cara berinteraksi dengan orang-orang. Aku sangat pemalu dan takut berbicara di depan umum. Mungkinkah Tuhan tetap memberikan tugas ini kepadaku?” Tuhan memberikan amanat ini kepadamu seperti apa pun keadaanmu. Berapa pun usiamu, engkau harus melakukan semua yang mampu kaulakukan untuk melaksanakan tugasmu memberitakan Injil. Beritakanlah Injil semaksimal mungkin dan kepada orang sebanyak mungkin. Apa pun tugas yang sekarang ini sedang kaulaksanakan, engkau harus melakukan apa pun yang mampu kaulakukan untuk memberitakan Injil. Jika suatu hari nanti engkau mendapat kesempatan untuk memberitakan Injil kepada seseorang, haruskah engkau melakukannya? (Ya.) Benar. Ada banyak orang yang memiliki tugas mereka sendiri, tetapi mereka mampu memberitakan Injil selama waktu luang mereka dan memperoleh beberapa hasil. Tuhan berkenan akan hal ini. Jadi, setiap orang memiliki tanggung jawab untuk memberitakan Injil. Engkau tidak boleh menentukan pilihanmu sendiri atau melalaikan tanggung jawab ini, tetapi engkau harus bekerja sama dengan aktif dan sukarela. Jangan bersikap pasif atau negatif, jangan menolak, dan jangan mengarang alasan atau dalih apa pun agar tidak melaksanakan tugas ini. Ada orang-orang yang berkata, “Lingkungan tempatku berada terlalu berbahaya. Bolehkah aku tidak memberitakan Injil?” Jika sekarang ini tingkat pertumbuhanmu masih rendah, jika ada orang lain yang menggantikanmu, dan engkau cocok untuk melaksanakan tugas lain, engkau boleh menukar tugas ini dengan tugas lainnya. Namun, apa yang harus kaulakukan jika engkaulah yang harus melaksanakan tugas ini? (Aku wajib menerimanya.) Benar. Engkau wajib menerimanya dan menerima bahwa tugas ini adalah dari Tuhan. Ini adalah tanggung jawab dan kewajiban setiap makhluk ciptaan. Ada orang-orang yang berkata, “Aku lemah secara fisik, jadi aku tidak sanggup menanggung kesukaran dengan pergi memberitakan Injil.” Jika engkau tidak sanggup menanggung kesukaran yang besar ini, dapatkah engkau setidaknya menanggung kesukaran yang lebih kecil? Jika engkau sama sekali tidak sanggup menanggung kesukaran apa pun, bukankah engkau seharusnya menanggung kesukaran besar dari hukuman terhadapmu? Selama engkau hidup dan bernapas, engkau harus melaksanakan tugasmu, engkau harus memberitakan Injil. Ini sepenuhnya wajar dan dapat dibenarkan. Jika engkau menolak tugasmu, tidak memberitakan Injil, dan memilih untuk menghindar serta melarikan diri dari tanggung jawabmu, ini bukanlah sikap yang semestinya manusia miliki, dan manusia tidak boleh bersikap menentang dan waspada seperti ini. Orang harus siap untuk menganggap memberitakan Injil sebagai kewajiban dan tugas mereka kapan pun dan di mana pun. Ada orang-orang yang berkata, “Aku telah percaya kepada Tuhan selama bertahun-tahun, tetapi gereja tidak pernah menugaskanku untuk memberitakan Injil.” Apakah ini hal yang baik atau hal yang buruk? Ini bukan soal baik atau buruk. Mungkin Tuhan belum membutuhkanmu untuk memberitakan Injil, tetapi Dia membutuhkanmu untuk melaksanakan tugas lainnya. Semua tugas adalah penting, jadi bagaimana seharusnya engkau memilih di antara tugas-tugas itu? Engkau harus tunduk pada pengaturan gereja, tanpa memiliki keinginan pribadi apa pun. Ketika Tuhan membutuhkanmu untuk memberitakan Injil, Tuhan berkata, “Tidak tepat atau tidak penting bagimu untuk melaksanakan tugasmu saat ini. Tugas memberitakan Injil lebih penting.” Lalu, apa yang harus kaulakukan? Engkau harus menerimanya sebagai sesuatu yang wajib kaulaksanakan, tanpa menganalisis, menilai, atau memeriksa, dan terlebih lagi, tanpa menentang ataupun menolaknya. Inilah sikap yang benar yang harus makhluk ciptaan miliki terhadap Sang Pencipta. Jika orang memiliki sikap seperti ini, dapatkah dikatakan bahwa, dalam hal tertentu, hubungannya dengan Tuhan itu normal dan semestinya? Dalam hal apa hubungan antara manusia dan Tuhan diwujudkan? Itu diwujudkan dalam caramu memperlakukan hal-hal yang Tuhan perintahkan untuk kaulakukan. Jika Tuhan memercayakan sesuatu untuk kaulakukan dan engkau mempertimbangkan serta merenungkan hal itu, dengan bertanya, “Mengapa Engkau menginginkanku melakukan hal ini? Apakah ini akan bermanfaat bagiku?” Jika engkau bisa berpikir seperti ini, berarti hubunganmu dengan Tuhan tidak normal, dan engkau telah gagal untuk tunduk kepada Tuhan. Jika engkau berkata, “Ini adalah hal penting yang telah Tuhan perintahkan untuk kulakukan. Aku tidak boleh sembarangan mengenai apa yang Tuhan perintahkan untuk kulakukan. Aku harus menanganinya dengan hati-hati. Apa pun yang Tuhan minta untuk kulakukan, apa pun yang Tuhan percayakan kepadaku, itu adalah tugasku. Aku akan mendengarkan Tuhan dan melakukan apa pun yang Tuhan atur. Aku tidak boleh menolaknya. Jika aku tidak mampu tetap teguh dalam tugasku, jika aku menolak, jika aku tidak menganggapnya serius, jika aku tidak menyelesaikannya dengan baik, itu berarti mengkhianati Tuhan.” Artinya, engkau memiliki nalar yang semestinya makhluk ciptaan miliki dan telah memiliki sikap yang benar yang seharusnya makhluk ciptaan miliki terhadap tugasnya. Jika engkau tahu betul bahwa itu adalah amanat Tuhan, tetapi engkau tetap tidak mau menerimanya dan mencari-cari alasan untuk menghindar dari tugasmu ini, berarti natur dari masalah ini serius. Ini bukan hanya memberontak terhadap Tuhan, melainkan juga mengkhianati Tuhan. Jika engkau percaya kepada Tuhan, engkau harus memiliki pendirian dan status sebagai makhluk ciptaan, serta menerima dan tunduk pada amanat Sang Pencipta. Inilah sikap yang benar. Jika engkau tidak memiliki sikap yang benar terhadap tugasmu, natur dari masalah ini sangat serius. Jika engkau baru saja mulai percaya dan tidak memahami kebenaran, tidaklah perlu untuk bersikap serius terhadapmu. Jika engkau sudah beberapa tahun percaya kepada Tuhan dan memahami beberapa kebenaran, tetapi masih bisa menolak amanat Tuhan, jika engkau tidak memberitakan Injil, dan tetap asal-asalan ketika melaksanakan tugasmu, apa natur dari masalah ini? Ini bukan hanya memperlihatkan tidak adanya hati nurani dan nalar, melainkan yang terpenting, ini juga merupakan pemberontakan dan penentangan terhadap Tuhan, ini berarti mengkhianati Tuhan. Dapat dikatakan bahwa ini adalah pengkhianatan besar. Mengatakan seperti ini tidaklah berlebihan. Orang yang seperti ini tidak layak disebut manusia dan pasti akan mendapat hukuman. Karena engkau mengakui bahwa engkau adalah makhluk ciptaan, apa nalar yang semestinya makhluk ciptaan miliki? Melakukan apa pun yang Sang Pencipta perintahkan untuk kaulakukan, dan tunduk pada semua pengaturan Sang Pencipta. Ini adalah hati nurani dan nalar yang semestinya manusia miliki. Mereka yang memahami kebenaran bahkan lebih diharapkan untuk tunduk sepenuhnya pada pengaturan dan penataan Tuhan. Mereka tidak boleh memberontak sama sekali.

Kebenaran tentang memberitakan Injil berkaitan dengan banyak orang. Pemberitaan Injil seharusnya melibatkan semua orang. Awalnya, ada orang-orang yang, ketika mendengar persekutuan tentang aspek kebenaran ini, menganggap bahwa pemberitaan Injil tidak ada kaitannya dengan mereka. Namun sekarang ini, semua orang seharusnya memiliki sikap yang menerima terhadap tugas memberitakan Injil, dan semua orang seharusnya memiliki pemahaman akan aspek kebenaran ini. Mereka juga seharusnya memiliki definisi yang akurat tentang tugas ini. Jadi, pada posisi apakah orang menempatkan diri mereka? (Pada posisi sebagai makhluk ciptaan.) Engkau adalah makhluk ciptaan, jadi apakah prioritas utama dari makhluk ciptaan? (Tunduk kepada Sang Pencipta.) Apakah perwujudan nyata pertama dari ketundukan kepada Sang Pencipta? (Melaksanakan tugas kami sebagai makhluk ciptaan.) Jadi, apa tugas utama yang harus dilakukan oleh makhluk ciptaan? (Memberitakan Injil dan bersaksi bagi Tuhan.) Benar. Itulah jawaban yang Kucari. Engkau semua telah menempuh jalan yang sangat berliku sebelum akhirnya memberikan jawaban yang benar. Prioritas utama setiap makhluk ciptaan adalah memberitakan Injil, bersaksi tentang penampakan dan pekerjaan Tuhan, serta menyebarluaskan firman Tuhan sampai ke ujung bumi. Ini adalah tanggung jawab dan kewajiban semua orang yang menerima Injil Tuhan. Ini adalah sesuatu yang sudah menjadi kewajiban mereka. Mungkin saat ini engkau tidak sedang melaksanakan tugas memberitakan Injil, atau mungkin tugas ini jauh darimu, atau engkau tidak pernah berpikir bahwa ini adalah tugas yang harus kaulaksanakan. Namun, engkau harus tahu di dalam hatimu: Tugas ini adalah milik semua umat pilihan Tuhan; mereka semua memiliki tanggung jawab untuk melakukannya. Ini bukan saja tanggung jawab orang lain, ini juga adalah tanggung jawab dan tugasmu. Hanya karena engkau belum memikul tugas memberitakan Injil, bukan berarti tugas ini tidak ada kaitannya dengan dirimu, bahwa ini bukan tugas yang harus kaulaksanakan, atau Tuhan tidak memercayakanmu untuk melaksanakan tugas ini. Jika engkau mampu memahami ini, bukankah itu berarti cara pandang yang kauyakini dalam hatimu tentang tugas memberitakan Injil sudah sesuai dengan kebenaran dan maksud Tuhan? Ketika engkau memahami hal ini, dan tiba harinya di mana, ketika engkau semua kurang lebih telah menyelesaikan pekerjaan yang ada di tanganmu, Tuhan mengeluarkan perintah agar engkau semua menyebar dan memencar ke berbagai tempat untuk memberitakan Injil—bahkan ke beberapa tempat yang paling tidak familier bagi engkau semua, yang paling tidak kausukai, dan yang kauanggap paling berat—apa yang akan engkau semua lakukan? (Kami akan menerimanya sebagai kewajiban kami.) Itulah yang engkau semua katakan sekarang, tetapi ketika saatnya tiba, air mata mungkin akan memenuhi matamu. Sekarang, engkau semua harus mempersiapkan dirimu dengan cara seperti ini—engkau harus memiliki kesadaran ini: “Ini adalah zaman di mana aku hidup. Aku beruntung telah menerima pekerjaan Tuhan pada akhir zaman dan beruntung bisa mengambil bagian dalam pekerjaan rencana pengelolaan Tuhan. Oleh karena itu, nilai dan makna hidupku seharusnya adalah mendedikasikan tenaga seumur hidupku untuk menyebarkan pekerjaan penginjilan Tuhan. Aku tidak akan memikirkan hal lainnya.” Apakah engkau semua memiliki tekad ini? (Ya.) Engkau seharusnya memiliki tekad ini; dengan cara inilah engkau harus mempersiapkan dirimu dan merencanakan segala sesuatunya. Hanya dengan cara inilah engkau dapat menjadi makhluk ciptaan sejati, makhluk ciptaan yang dikasihi oleh Tuhan dan memenuhi standar. Ada orang-orang yang berkata, “Aku belum siap, dan aku takut jika diminta untuk memberitakan Injil sekarang.” Jangan takut, Tuhan tidak akan memaksamu untuk melakukannya sebelum engkau siap. Dan jika engkau berkata sudah siap, Tuhan mungkin saja belum akan memakaimu. Jadi, kapan engkau akan dipakai oleh-Nya? Itu terserah Tuhan, jadi engkau tidak perlu mengkhawatirkan hal itu. Ketika Tuhan ingin memakaimu, Dia akan mempersiapkan segala sesuatunya. Setelah engkau memiliki tingkat pertumbuhan dan pengalaman yang dibutuhkan serta memenuhi semua persyaratan lain yang diperlukan, Dia mungkin akan mengaturmu untuk memberitakan Injil di berbagai tempat. Ketika saat itu tiba, dapatkah engkau disebut sebagai utusan Injil? (Tidak.) Kapan pun juga, mereka yang melaksanakan tugas ini tidak dapat disebut sebagai utusan Injil. Ini tidak akan pernah berubah. Apa sebutan untuk orang-orang semacam itu? (Pekerja penginjilan.) Itu lebih akurat. Apa pun sebutan untuk mereka, tugas inilah yang mereka laksanakan. Ini adalah kebenaran dan itu tidak akan pernah berubah. Jika sebutannya berubah dan identitas orang-orang ini berubah, maka esensi pekerjaan itu akan berubah. Setelah esensi pekerjaan itu berubah, pekerjaan itu akan menyimpang dari jalan kebenaran. Begitu pekerjaan itu menyimpang dari jalan kebenaran, itu akan menjadi aktivitas agamawi. Jika demikian, orang-orang akan makin menyimpang jauh dari jalan keselamatan, pergi ke selatan padahal mereka bermaksud pergi ke utara. Oleh karena itu, jangan pernah menempuh jalan yang salah. Kapan pun ketika pekerja penginjilan diutus dan dikirim ke berbagai tempat, mereka tidak melakukan apa pun selain melaksanakan tugas mereka untuk memberitakan Injil. Mereka bukan saksi, mereka bukan penginjil, apalagi utusan Injil. Ini adalah kebenaran yang kekal dan tidak berubah.

Setelah apa yang Kufirmankan sejauh ini, sebagian besar orang pasti akan merasa hati mereka dicerahkan, dan banyak di antara mereka yang sudah tidak sabar lagi, berpikir dengan penuh harap, “Bagus sekali, masa depan terlihat sangat menjanjikan! Jalan yang telah Tuhan persiapkan bagi kita begitu terang!” Ini belum tentu demikian. Tuhan memiliki pengaturan bagi masing-masing pengikut-Nya. Masing-masing dari mereka memiliki lingkungan tertentu yang Tuhan persiapkan bagi mereka, yang di dalamnya mereka melaksanakan tugas mereka, dan mereka memiliki kasih karunia dan kemurahan Tuhan yang adalah milik mereka untuk dinikmati. Mereka juga mengalami keadaan-keadaan khusus, yang Tuhan persiapkan bagi mereka, dan ada banyak penderitaan yang harus mereka alami—bukan perjalanan yang mulus seperti yang orang bayangkan. Selain itu, jika engkau mengakui bahwa engkau adalah makhluk ciptaan, engkau harus mempersiapkan dirimu untuk menderita dan membayar harga demi memenuhi tanggung jawabmu memberitakan Injil dan demi melaksanakan tugasmu dengan baik. Harganya mungkin menderita penyakit atau kesukaran jasmani, atau menderita penganiayaan si naga merah yang sangat besar atau kesalahpahaman orang-orang dunia terhadapmu, serta kesengsaraan yang orang alami ketika memberitakan Injil: dikhianati, dipukul dan dicaci maki, dikutuk—bahkan dikeroyok dan berada dalam bahaya maut. Mungkin saja, selama proses memberitakan Injil, engkau akan mati sebelum pekerjaan Tuhan selesai, dan engkau tidak akan hidup untuk melihat hari ketika Tuhan memperoleh kemuliaan. Engkau semua harus siap untuk ini. Ini tidak dimaksudkan untuk menakut-nakutimu; ini adalah sebuah fakta. Sekarang setelah Aku menjelaskan hal ini dan menerangkannya, jika engkau semua masih memiliki tekad ini dan yakin bahwa itu tidak akan berubah, dan engkau akan tetap setia hingga mati, ini membuktikan bahwa engkau semua memiliki tingkat pertumbuhan tertentu. Jangan mengira bahwa saat memberitakan Injil di negara-negara di luar negeri yang memiliki kebebasan beragama dan hak asasi manusia, engkau akan terbebas dari bahaya dan semua yang kaulakukan akan berjalan lancar, semuanya akan diberkati oleh Tuhan dan disertai dengan kuasa-Nya yang besar dan otoritas-Nya. Ini adalah gagasan dan imajinasi manusia. Orang-orang Farisi juga percaya kepada Tuhan, tetapi mereka menangkap Tuhan yang berinkarnasi dan menyalibkan-Nya. Jadi, hal-hal apa yang mampu dilakukan oleh dunia keagamaan saat ini terhadap Tuhan yang berinkarnasi? Ada begitu banyak hal buruk yang dapat mereka lakukan—menghakimi Tuhan, mengutuk Tuhan, memfitnah Tuhan, menghujat Tuhan—tidak ada hal buruk yang tidak mampu mereka lakukan. Bagaimanapun juga, jangan lupa bahwa mereka yang menangkap Tuhan Yesus dan menyalibkan-Nya adalah orang-orang percaya. Hanya orang-orang percaya yang memiliki kesempatan untuk melakukan banyak hal yang menentang Tuhan—orang tidak percaya tidak memedulikan hal-hal semacam itu. Orang-orang percaya inilah yang bersekongkol dengan pemerintah untuk menangkap Tuhan Yesus dan menyalibkan-Nya. Selain itu, bagaimanakah kematian para murid Tuhan Yesus? Di antara para murid, ada yang dirajam, diseret di belakang kuda, disalibkan terbalik, dikoyak-koyakkan oleh lima ekor kuda—berbagai bentuk kematian menimpa mereka. Apakah alasan kematian mereka? Apakah karena mereka melakukan kejahatan dan kemudian dihukum mati oleh hukum? Tidak. Mereka menyebarluaskan Injil Tuhan, tetapi orang-orang dunia tidak menerimanya, sebaliknya mereka justru mengutuk, memukul, mencaci maki mereka, dan bahkan membunuh mereka—dengan cara seperti itulah mereka menjadi martir. Mari kita tidak membicarakan kesudahan akhir dari para martir itu, atau keputusan akhir Tuhan tentang perbuatan mereka, tetapi tanyakanlah ini: Ketika para martir itu tiba di akhir hidup mereka, apakah cara mereka meninggal sesuai dengan gagasan manusia? (Tidak.) Dari perspektif gagasan manusia, para martir itu membayar harga yang begitu besar untuk menyebarluaskan pekerjaan Tuhan, tetapi pada akhirnya dianiaya sampai mati dengan kejam oleh Iblis. Ini tidak sesuai dengan gagasan manusia. Namun, hal-hal itulah yang justru menimpa mereka—inilah yang Tuhan izinkan. Kebenaran apa yang bisa dicari dalam hal ini? Apakah fakta bahwa Tuhan membiarkan mereka mati dengan cara ini merupakan kutukan dan penghukuman-Nya, atau merupakan pengaturan dan berkat-Nya? Bukan keduanya. Lalu merupakan apa hal ini? Orang merasa pedih saat memikirkan kematian para martir itu, tetapi ini memang merupakan fakta. Bagaimana kita harus menjelaskan kematian dengan cara demikian yang dialami orang-orang yang percaya kepada Tuhan? Ketika kita menyebutkan topik ini, engkau semua menempatkan diri di posisi mereka, jadi apakah di dalam hatimu, engkau semua merasa kesal dan merasakan sedikit kepedihan yang tersembunyi? Engkau berpikir, “Orang-orang ini melaksanakan tugas mereka untuk menyebarluaskan Injil Tuhan dan seharusnya dianggap sebagai orang-orang baik, jadi bagaimana mereka bisa berakhir seperti itu dan mengalami kesudahan seperti itu?” Sesungguhnya, seperti inilah caranya tubuh mereka mati dan meninggal; inilah cara mereka meninggalkan dunia manusia, tetapi itu bukan berarti kesudahan mereka seperti itu. Bagaimanapun cara kematian dan kepergian mereka, atau bagaimanapun itu terjadi, itu bukanlah cara Tuhan menentukan kesudahan akhir dari hidup mereka, dari makhluk ciptaan tersebut. Ini adalah sesuatu yang harus kaulihat dengan jelas. Sebaliknya, justru dengan cara inilah mereka mengutuk dunia ini dan memberi kesaksian tentang perbuatan-perbuatan Tuhan. Makhluk ciptaan ini menggunakan hidup mereka yang paling berharga—mereka menggunakan saat-saat terakhir hidup mereka—untuk bersaksi tentang perbuatan-perbuatan Tuhan, untuk bersaksi tentang kuasa Tuhan yang sangat besar, dan untuk menyatakan kepada Iblis dan dunia bahwa perbuatan-perbuatan Tuhan benar, bahwa Tuhan Yesus adalah Tuhan, dan daging inkarnasi Tuhan. Bahkan hingga di saat terakhir hidupnya, mereka tidak pernah menyangkal nama Tuhan Yesus. Bukankah ini suatu bentuk penghakiman terhadap dunia ini? Mereka menggunakan nyawa mereka untuk menyatakan kepada dunia, untuk membuktikan kepada manusia bahwa Tuhan Yesus adalah Tuhan, bahwa Tuhan Yesus adalah Kristus, bahwa Dia adalah daging inkarnasi Tuhan, bahwa pekerjaan penebusan seluruh umat manusia yang Dia lakukan memungkinkan umat manusia ini untuk terus hidup—fakta ini tidak akan berubah selamanya. Sampai sejauh mana mereka yang menjadi martir karena menyebarluaskan Injil Tuhan Yesus melaksanakan tugas mereka? Apakah sampai ke taraf tertinggi? Bagaimana taraf tertinggi itu diwujudkan? (Mereka mempersembahkan nyawa mereka.) Benar, mereka membayar harga dengan nyawa mereka. Keluarga, kekayaan, dan hal-hal materiel dari kehidupan ini semuanya adalah hal-hal lahiriah; satu-satunya hal yang berkaitan dengan diri seseorang adalah nyawanya. Bagi setiap orang yang hidup, nyawa adalah hal yang paling bernilai untuk dihargai, hal yang paling berharga dan justru orang-orang ini mampu mempersembahkan milik mereka yang paling berharga sebagai bukti dan kesaksian tentang kasih Tuhan bagi umat manusia. Sampai akhir hayatnya, mereka tidak menyangkal nama Tuhan, juga tidak menyangkal pekerjaan Tuhan, dan mereka menggunakan saat terakhir hidup mereka untuk memberi kesaksian tentang keberadaan fakta ini—bukankah ini bentuk kesaksian tertinggi? Inilah cara terbaik orang dalam melaksanakan tugasnya; inilah artinya orang memenuhi tanggung jawabnya. Ketika Iblis mengancam dan meneror mereka, dan, pada akhirnya, bahkan ketika Iblis membuat mereka harus membayar harga dengan nyawa mereka, mereka tidak meninggalkan tanggung jawab mereka. Ini artinya orang memenuhi tugasnya hingga taraf tertinggi. Apakah yang Kumaksud dengan ini? Apakah yang Kumaksudkan adalah agar engkau semua menggunakan metode yang sama untuk memberi kesaksian tentang Tuhan dan menyebarluaskan Injil-Nya? Engkau tidak harus melakukan hal yang seperti itu, tetapi engkau harus memahami bahwa ini adalah tanggung jawabmu, bahwa jika Tuhan memintamu untuk melakukannya, engkau harus menerimanya sebagai sesuatu yang wajib kaulakukan. Orang-orang zaman sekarang memiliki ketakutan dan kekhawatiran di dalam diri mereka, tetapi apa gunanya kekhawatiran ini? Jika Tuhan tidak membutuhkanmu untuk melakukan hal ini, apakah engkau khawatir atau tidak, itu tidak ada konsekuensinya. Jika Tuhan membutuhkanmu untuk melakukan hal ini, engkau tidak boleh menghindari tanggung jawab ini ataupun menolaknya; engkau harus secara proaktif bekerja sama dan menerimanya—kekhawatiran tidak ada gunanya di sini. Dengan cara apa pun seseorang itu mati, mereka tidak boleh mati di hadapan Iblis, mereka tidak boleh mati di tangannya. Jika orang akan mati, mereka harus mati di tangan Tuhan. Manusia berasal dari Tuhan, dan kepada Tuhan-lah mereka kembali—itulah nalar dan sikap yang harus dimiliki oleh makhluk ciptaan. Ini adalah kebenaran akhir yang harus orang pahami dalam memberitakan Injil dan melaksanakan tugas mereka; orang harus membayar harga dengan nyawa mereka untuk menyebarluaskan dan memberi kesaksian tentang Injil Tuhan yang berinkarnasi yang melakukan pekerjaan-Nya dan menyelamatkan umat manusia. Jika engkau memiliki tekad ini, jika engkau dapat bersaksi dengan cara seperti ini, itu sangat baik. Jika engkau tidak memiliki tekad semacam ini, engkau setidaknya harus melaksanakan tanggung jawab dan tugas yang ada di hadapanmu dengan baik, memercayakan sisanya kepada Tuhan, dan tunduk pada kedaulatan dan pengaturan Tuhan. Mungkin kemudian, seiring berlalunya bulan dan tahun, seiring bertambahnya pengalaman serta usiamu, dan dengan makin mendalamnya pemahamanmu tentang kebenaran, engkau akan menyadari bahwa engkau memiliki kewajiban dan tanggung jawab untuk mempersembahkan hidupmu bagi pekerjaan penginjilan Tuhan, bahkan sampai saat terakhir hidupmu.

Sekarang adalah waktu yang tepat untuk mulai membahas topik-topik ini karena penyebarluasan Injil Kerajaan telah dimulai. Sebelumnya, pada Zaman Hukum Taurat dan Zaman Kasih Karunia, ada nabi-nabi dan orang-orang kudus zaman dahulu yang mempersembahkan nyawa mereka dalam memberitakan Injil, jadi bagi mereka yang lahir pada akhir zaman, mempersembahkan nyawa mereka untuk tujuan ini bukanlah sesuatu yang baru atau tiba-tiba, dan terlebih lagi, ini bukan tuntutan yang berlebihan. Inilah yang harus dilakukan makhluk ciptaan dan merupakan tugas yang harus mereka laksanakan. Ini adalah kebenaran; ini adalah kebenaran tertinggi. Jika yang kaulakukan hanyalah meneriakkan slogan tentang apa yang ingin kaulakukan bagi Tuhan, tentang bagaimana engkau ingin melaksanakan tugasmu dengan baik, dan seberapa banyak engkau ingin mengorbankan dan mengerahkan diri bagi Tuhan, itu tidak ada gunanya. Ketika kenyataan datang menghampiri dan engkau harus mengorbankan nyawamu, apakah engkau memiliki keluhan, kesediaan, atau ketundukan sejati pada saat terakhir itu—ini akan menjadi ujian bagi tingkat pertumbuhanmu. Jika pada saat nyawamu akan diambil darimu, engkau merasa tenang, rela, dan tunduk tanpa mengeluh, engkau merasa telah memenuhi tanggung jawab, kewajiban, dan tugasmu sampai akhir, serta hatimu bersukacita dan damai—jika engkau pergi dengan cara seperti ini—maka bagi Tuhan, engkau sama sekali tidak pergi. Sebaliknya, engkau hidup di alam lain dan dalam wujud yang lain. Yang terjadi hanyalah cara hidupmu telah berubah—engkau sebenarnya tidak benar-benar mati. Di mata manusia, “Orang ini meninggal pada usia yang sangat muda, sungguh menyedihkan!” Namun, di mata Tuhan, engkau tidak mati atau pergi untuk menderita; sebaliknya, engkau telah pergi untuk menikmati berkat dan menjadi makin dekat dengan Tuhan. Ini karena, sebagai makhluk ciptaan, engkau telah memenuhi standar dalam pelaksanaan tugasmu di mata Tuhan, engkau telah menyelesaikan tugasmu, dan Tuhan tidak lagi membutuhkanmu untuk melaksanakan tugas ini di antara jajaran makhluk ciptaan. Bagi Tuhan, “kepergianmu” bukan disebut “pergi”, tetapi engkau “diambil”, “dibawa pergi”, atau “dituntun pergi”, dan itu adalah hal yang baik. Apakah engkau semua ingin dituntun pergi oleh Tuhan? (Kami menginginkannya.) Jangan menginginkannya. Dalam hidup ini, ada banyak hal yang tidak kaupahami. Jangan terburu-buru untuk sampai pada tahap ini. Engkau harus berusaha untuk memahami lebih banyak kebenaran dan mengenal lebih banyak tentang Sang Pencipta sebelum hari itu tiba. Jangan meninggalkan penyesalan apa pun. Mengapa Kukatakan jangan meninggalkan penyesalan apa pun? Dalam hidup ini, orang sebenarnya tidak memiliki banyak waktu untuk beralih dari memahami hal-hal hingga memiliki kesempatan tersebut, memiliki kualitas tersebut, memenuhi syarat untuk berdialog dengan Sang Pencipta, dan mencapai pemahaman dan pengetahuan yang benar, serta rasa takut akan Sang Pencipta, serta menempuh jalan takut akan Tuhan dan menjauhi kejahatan. Jika sekarang engkau ingin agar Tuhan segera mengambilmu dari dunia ini, itu berarti engkau tidak bertanggung jawab atas hidupmu ini. Untuk bertanggung jawab atas hidupmu sendiri, engkau harus bersegera memperlengkapi dirimu dengan kebenaran, lebih banyak merenungkan dirimu sendiri ketika sesuatu terjadi padamu, dan dengan segera melengkapi kekuranganmu sendiri, mencapai titik mampu menerapkan kebenaran dan bertindak berdasarkan prinsip, masuk ke dalam kenyataan kebenaran, lebih mengenal Tuhan, serta mengetahui dan memahami maksud Tuhan, sehingga engkau tidak menjalani hidupmu dengan sia-sia. Engkau harus mulai mengetahui di mana Sang Pencipta berada, apa maksud Sang Pencipta, dan seperti apa sukacita, kemarahan, kesedihan, dan kebahagiaan Sang Pencipta itu. Sekalipun engkau tidak mampu memperoleh pengetahuan yang lebih mendalam tentang hal-hal ini, atau tak mampu memperoleh pengetahuan tentang semua ini, setidaknya engkau harus memiliki pemahaman mendasar tentang Tuhan, tidak pernah mengkhianati Tuhan, memiliki kesesuaian yang dasar dengan Tuhan, menunjukkan pemahaman terhadap Tuhan, mampu memberikan penghiburan yang dasar kepada Tuhan, dan melakukan apa yang seharusnya dilakukan dan pada dasarnya mampu dicapai oleh makhluk ciptaan. Ini bukanlah hal yang mudah. Dalam proses melaksanakan tugas mereka, orang mampu secara berangsur-angsur mengenal diri mereka sendiri, dan dengan demikian mencapai keadaan mengenal Tuhan. Proses ini sebenarnya merupakan interaksi antara Sang Pencipta dan makhluk ciptaan, dan seharusnya menjadi proses yang layak dikenang orang di sepanjang hidup mereka. Proses ini seharusnya menjadi proses yang benar-benar dapat dinikmati, bukannya menjadi proses yang menyakitkan dan sulit untuk ditanggung. Oleh karena itu, orang harus menghargai siang dan malam, serta tahun dan bulan, yang dihabiskan untuk melaksanakan tugas mereka. Mereka harus menghargai periode waktu ini, dan tidak boleh menganggap tugas mereka sebagai sebuah belenggu atau beban. Mereka harus menikmati dan mengalami hidup selama tahap tugas mereka ini, menikmati proses pelaksanaan tugas mereka, dan mulai memahami kebenaran serta hidup dalam keserupaan dengan manusia dan memiliki hati yang takut akan Tuhan ketika melaksanakan tugas mereka. Dengan demikian, ketundukanmu akan makin bertumbuh, dan perbuatan jahatmu akan makin berkurang. Seiring engkau makin memahami kebenaran, engkau secara alami akan melaksanakan tugasmu dengan cara yang memenuhi standar, hal-hal yang kaulakukan yang membuat Tuhan sedih atau yang membuat-Nya muak akan makin berkurang, dan ketika engkau datang ke hadapan Tuhan, engkau akan memiliki kedamaian dan sukacita di hatimu, serta merasa bahwa Tuhan tidak lagi membencimu. Betapa indahnya hal itu! Begitu seseorang mencapai titik ini, mereka tidak akan lagi takut akan kematian, mereka akan mampu tunduk pada pengaturan dan penataan Tuhan, dan bahkan ketika kematian mendekat, mereka akan memiliki kedamaian di hati mereka. Jadi, ada apa dengan orang-orang yang ingin mati sekarang itu? Mereka hanya ingin melarikan diri dan tidak mau menderita. Mereka hanya ingin segera mengakhiri hidup ini, agar bisa pergi dan menghadap Tuhan. Engkau ingin menghadap Tuhan, tetapi Tuhan belum menginginkanmu. Mengapa engkau menghadap Tuhan padahal Dia belum memanggilmu? Jangan menghadap-Nya sebelum tiba waktumu. Ini bukanlah hal yang baik. Jika engkau menjalani kehidupan yang bermakna dan berharga dan kemudian Tuhan menjemputmu, itu adalah hal yang indah!

Apakah engkau semua memahami apa yang telah kita bahas hari ini? Kuharap firman ini tidak menambah bebanmu, dan kuharap isi persekutuan hari ini tidak membuatmu takut. Sebaliknya, Aku berharap persekutuan ini memampukanmu untuk memahami beberapa kebenaran yang seharusnya kaupahami, sehingga engkau lebih teguh dalam hal percaya kepada Tuhan, dan menjadi lebih mantap serta lebih jelas tentang hal itu. Apakah firman-Ku sudah mencapai efek ini? (Sudah.) Jelaskan kepada-Ku. (Dahulu, aku tidak benar-benar menganggap memberitakan Injil sebagai tugasku. Aku menyimpan banyak pandangan yang keliru dalam hatiku. Aku menganggap bahwa aku akan ditugaskan untuk memberitakan Injil hanya jika aku melaksanakan tugas-tugasku yang lain dengan buruk. Bagiku, tampaknya memberitakan Injil adalah tugas terburuk, dan aku tidak benar-benar menganggap memberitakan Injil sebagai tugas yang Tuhan percayakan kepada manusia. Hari ini, persekutuan Tuhan memberi tahu kami bahwa memberitakan Injil dan bersaksi bagi Tuhan adalah tanggung jawab manusia, dan orang harus merasa bahwa sudah menjadi kewajiban mereka untuk pergi serta memenuhi tanggung jawab ini. Setelah menyadari hal ini, barulah aku merasa bahwa pandanganku sangat tidak masuk akal, dan bahwa itu telah membuatku tidak benar-benar ingin melaksanakan tugas memberitakan Injil dengan baik. Mendengarkan persekutuan Tuhan hari ini telah mengubah pandanganku.) Bagus sekali. Ada lagi yang ingin berbicara? (Dahulu aku menganggap bahwa aku hanyalah makhluk ciptaan kecil, dan aku tidak menganggap serius pelaksanaan tugasku. Aku merasa bahwa tugasku tidak penting dan tidak layak untuk diperhatikan. Namun, hari ini, aku mendengar Tuhan berkata bahwa tugas yang dilaksanakan oleh setiap orang yang telah ditentukan-Nya dari semula telah ditetapkan oleh-Nya, dan semua itu telah direncanakan dan diatur dengan matang oleh-Nya. Jika orang tidak melaksanakan tugas mereka dengan sepenuh hati, itu berarti mereka sedang menghindari tanggung jawab dan kewajiban mereka. Khususnya, ketika kudengar dalam persekutuan Tuhan bahwa memberitakan Injil dan bersaksi bagi Tuhan adalah amanat yang Tuhan percayakan kepada semua orang dan tanggung jawab makhluk ciptaan, perkataan itu memberiku iman yang sangat besar dan tekad yang sangat kuat untuk menempuh jalan yang telah Tuhan takdirkan. Aku ingin bertanggung jawab atas hidupku, melaksanakan tugasku dengan baik, dan menyelesaikan misiku. Lalu, aku akan mampu sedikit menghiburkan hati Tuhan. Setelah mendengarkan persekutuan Tuhan, hatiku sangat terharu. Aku merasa aku tidak boleh lagi meremehkan amanat yang Tuhan berikan kepadaku.) Bagus sekali. Semua orang merasakan hal yang sama, bukan? (Ya.) Seperti yang kaulihat, jika orang tidak memahami kebenaran, mereka akan menjadi bingung dan bahkan mengabaikan hal besar seperti memberitakan Injil. Namun, ketika kebenaran dipersekutukan dengan jelas, orang-orang menyadari pentingnya hal ini, mulai mengetahui posisi mereka sendiri, dan mengetahui nilai dari hidup mereka sendiri. Apakah ini berarti mereka memiliki arah? (Ya.) Kebenaran mampu mengubah hati orang. Selain kebenaran, adakah teori apa pun yang mampu menyentuh hatimu dan mengubah pandanganmu? Tidak ada, hanya firman-firman kebenaranlah yang dapat mengubah pandanganmu. Mengapa firman-firman ini dapat mengubah pandanganmu? Itu karena kebenaran-kebenaran ini begitu nyata sehingga tak seorang pun dapat membantahnya. Kebenaran-kebenaran ini berkaitan dengan kehidupan manusia dan misi hidup manusia. Kebenaran ini berkaitan erat dengan manusia dan relevan bagi mereka. Kebenaran bukanlah sesuatu yang remeh, tetapi berkaitan dengan misi hidup manusia serta nilai dan makna hidup. Oleh karena itu, jika diucapkan dengan jelas, firman-firman ini mampu mengubah hati manusia sehingga mereka akan menerima firman ini dan mengubah pandangan mereka. Persekutuan hari ini seharusnya telah memainkan peran tertentu dalam mengubah sikap orang terhadap tugas mereka. Jika kebenaran-kebenaran ini mampu mengubah hidup orang, cara mereka hidup, dan arah yang mereka tempuh dalam pengejaran mereka, itu tentu saja hal yang luar biasa. Itu berarti Aku tidak mengucapkan firman ini dengan sia-sia hari ini. Sekarang setelah Aku menyelesaikan persekutuan-Ku tentang kebenaran-kebenaran ini, engkau semua harus menerapkan, mengalami, dan mencernanya secara perlahan-lahan dalam kehidupanmu sehari-hari. Setelah kebenaran ini menjadi kenyataan dan hidupmu, Tuhan tidak akan menghapus sebutanmu sebagai makhluk ciptaan dan engkau akan benar-benar memperoleh sesuatu. Pada saat itu, ketika Tuhan benar-benar memintamu untuk mempersembahkan hidupmu dan menggunakan hidupmu untuk memberi kesaksian tentang perbuatan-Nya dan Injil-Nya, engkau akan terbebas dari kekhawatiran dan ketakutan, dan engkau pasti tidak akan menolak. Engkau akan menerimanya dengan senang hati. Karena ini adalah amanat yang dipercayakan kepadamu oleh Sang Pencipta, engkau akan menerima bahwa amanat ini adalah dari Tuhan. Oleh karena itu, untuk menantikan dan menyambut hari itu, selain harus mampu memahami kebenaran ini, kini orang harus bekerja keras untuk memperlengkapi diri mereka dengan firman Tuhan dan memperoleh pengetahuan yang lebih banyak dan lebih dalam tentang pekerjaan Tuhan dan watak Tuhan. Inilah yang terpenting.

25 Desember 2018


Sangatlah Penting untuk Memperbaiki Hubungan antara Manusia dan Tuhan

Dalam membangun hubungan yang normal dengan Tuhan, hal yang terpenting adalah pertanyaan tentang bagaimana cara memperlakukan firman-Nya. Seperti apa pun cara Tuhan berfirman, tentang topik apa pun, atau sejauh mana pun Dia berfirman, faktanya adalah bahwa semua yang Dia firmankan adalah apa yang paling manusia butuhkan, apa yang harus manusia pahami, dan apa yang harus mereka miliki. Terlebih lagi, firman yang Tuhan ucapkan sepenuhnya terjangkau oleh pikiran dan pemikiran manusia, yang artinya terjangkau oleh kemampuan bawaan manusia. Firman itu dapat dipahami dan dimengerti oleh manusia. Apa pun yang Tuhan firmankan atau lakukan, entah pada saat Roh Kudus bekerja dalam diri seseorang ataupun saat Tuhan mengatur berbagai orang, peristiwa, hal, atau lingkungan, semua itu tidak melampaui jangkauan kemampuan bawaan manusia atau alam pemikiran mereka; sebaliknya, apa yang Dia firmankan dan lakukan bersifat spesifik, asli, dan nyata. Jika seseorang tidak mampu memahaminya, ada sesuatu yang salah dengan dirinya. Itu berarti bahwa dia memiliki kualitas yang sangat buruk. Bagaimanapun juga, cara dan nada Tuhan dalam berfirman, maksud perkataan-Nya, dan semua firman yang Dia berikan kepada manusia adalah semua hal yang harus dipahami oleh orang-orang yang percaya kepada Tuhan, dan semua firman itu mampu dipahami oleh manusia. Hal ini karena Tuhan sedang berfirman kepada manusia, dan apa yang Dia ucapkan adalah bahasa manusia, dan dalam mengungkapkan firman-Nya ini, Dia menyampaikannya dan menyediakan bagi manusia dengan sebanyak mungkin menggunakan bahasa sehari-hari, bahasa yang bervariasi, dan kosakata yang tersedia dan dapat diakses oleh manusia, sehingga orang-orang dengan pemikiran dan sudut pandang yang berbeda, dengan tingkat literasi yang berbeda, dan dengan latar belakang pendidikan dan keluarga yang berbeda semuanya mampu mengerti dan memahaminya. Dalam semua firman yang Tuhan ucapkan ini, ada sesuatu yang harus kaupahami: Tidak ada yang terlalu esoteris atau abstrak dalam firman-Nya, tidak ada firman yang manusia tak mampu memahaminya. Asalkan orang memiliki kualitas tertentu dan berfokus untuk menerapkan dan mengalami firman Tuhan, mereka akan mampu memperoleh pemahaman akan kebenaran dan memahami maksud-Nya. Kebenaran yang Tuhan ungkapkan berasal dari diri-Nya, tetapi ragam bahasa yang Dia gunakan untuk mengungkapkannya, hingga ungkapan khusus, semuanya adalah bahasa manusia. Semua itu tidak melewati batas bahasa manusia. Ragam apa pun yang Tuhan gunakan untuk mengucapkan firman-Nya, atau metode atau nada apa pun yang Dia gunakan untuk berfirman, entah ungkapan-ungkapan-Nya berasal dari Barat atau Timur, entah Dia berbicara dalam bahasa manusia kuno atau modern, adakah bahasa dalam ujaran-Nya yang manusia rasa tak mampu memahaminya atau yang bukan bahasa manusia? (Tidak ada.) Tak seorang pun menemukan yang seperti itu sampai saat ini. Ada orang-orang yang berkata, “Itu tidak benar; aku menemukan dua kata seperti: ‘kebenaran’ dan ‘kemegahan’.” “Kebenaran” dan “kemegahan” adalah dua deskripsi atau pernyataan tentang aspek esensi ilahi, tetapi bukankah kata-kata ini juga berlaku di antara manusia? (Ya.) Sejauh apa pun pemahamanmu tentang kedua kata ini, engkau setidaknya dapat menemukan definisinya yang paling mendasar dan asli dalam kamus, dan dengan membandingkan definisi paling asli itu dengan esensi Tuhan, watak-Nya, dan apa yang Dia miliki dan siapa Dia, dalam kombinasi seperti itu, kata-kata tersebut menjadi lebih konkret dan tidak lagi abstrak bagi manusia. Pasangkan dengan pemaparan fakta, komentar, dan penjelasan yang panjang lebar dari kata-kata ini dalam firman Tuhan, maka kata-kata tersebut akan menjadi lebih konkret bagi semua orang, lebih jelas gambarannya, lebih autentik, lebih dekat dengan esensi Tuhan, apa yang dimiliki Tuhan, dan siapa diri-Nya yang harus orang ketahui. Jadi, kosakata dan pernyataan yang berkaitan dengan hal-hal seperti watak Tuhan tidak tampak abstrak atau misterius bagimu. Jika demikian, katakan kepada-Ku: Adakah sesuatu yang abstrak dalam kebenaran-kebenaran yang berkenaan dengan penerapan biasa manusia, jalan yang mereka tempuh, dan prinsip-prinsip kebenaran? (Tidak.) Sekali lagi, tidak ada yang abstrak dalam kebenaran.

Sejak Aku mulai mengungkapkan firman-Ku dan menyampaikan khotbah-khotbah-Ku, Aku telah berusaha sebaik mungkin untuk menggunakan bahasa manusia—bahasa yang mampu dipahami, diakses, dan dimengerti oleh manusia—untuk berkhotbah, dan mempersekutukan kebenaran, serta membahas prinsip-prinsip kebenaran, sehingga engkau semua bisa memahami kebenaran dengan lebih baik. Bukankah ini cara yang lebih manusiawi? Apa keuntungan cara ini bagimu? Cara ini membuatmu makin mampu memahami lebih banyak tentang kebenaran. Dan apa tujuan-Ku berbicara dengan cara seperti ini? Agar engkau mampu mendengar bahasa yang lebih kaya dan beragam, kemudian menggunakan bahasa yang beragam itu agar orang-orang lebih mudah memahami kebenaran, dan agar mereka tidak merasa itu membosankan. Variasi bahasa Alkitab, Perjanjian Lama dan Perjanjian Baru, semuanya termasuk dalam semacam ungkapan, sehingga secara sekilas pun orang dapat mengetahui bahwa kata-kata tertentu bersifat alkitabiah, bahwa kata-kata tersebut berasal dari Alkitab. Ada sesuatu yang menandakan atau bersifat simbolis dalam kata-kata ini. Yang Kulakukan adalah berusaha agar gaya dan susunan kata-kata dalam bahasa zaman sekarang ini tidak terdiri dari fitur-fitur yang ikonis, sehingga orang mampu menyadari bahwa bahasa ini melampaui ungkapan alkitabiah. Meskipun orang mampu memahami dari isi dan nada ujaran Tuhan bahwa sumbernya dan firman yang diucapkan oleh Tuhan dalam Alkitab tampaknya satu, mereka mampu memahami dalam susunan kata-katanya bahwa bahasa yang digunakan itu telah melampaui bahasa Alkitab, baik Perjanjian Lama maupun Perjanjian Baru, dan bahkan lebih tinggi daripada istilah rohani yang digunakan oleh semua orang rohani selama ribuan tahun. Jadi, istilah apa sajakah yang sekarang Tuhan ucapkan? Beberapa di antaranya adalah bahasa yang positif dan memuji yang sering orang gunakan, sementara beberapa perkataan dan bahasa-Nya yang lain lebih cenderung menyingkapkan dan mengungkapkan watak rusak manusia. Ada juga beberapa hal khusus, yang berkaitan dengan sastra, musik, tari, terjemahan, dan sebagainya. Ini dimaksudkan untuk memungkinkan siapa pun, apa pun bidang tugas mereka atau pengetahuan profesional mereka, untuk merasakan bahwa kebenaran yang Kusampaikan berkaitan erat dengan kehidupan nyata dan tugas yang mereka laksanakan, dan bahwa kebenaran dalam aspek apa pun berkaitan dengan kehidupan nyata orang-orang atau tugas yang mereka laksanakan. Jadi, bukankah kebenaran ini sangat membantumu? (Ya.) Jika Aku tidak peduli tentang hal-hal seperti itu, dan dengan tegas menghindari apa pun yang berkaitan dengan topik terjemahan, film, seni, penulisan, dan musik, dan tidak pernah menggunakan kata-kata seperti itu, dan menghindarinya dengan sengaja, maka akan mampukah Aku melakukan pekerjaan-Ku dengan baik? Jika demikian, Aku mungkin masih mampu melakukan sebagian dari pekerjaan itu, tetapi akan sulit untuk berkomunikasi dengan engkau semua. Oleh karena itu, Aku bersusah payah untuk belajar dan menguasai bahasa seperti itu. Di satu sisi, hal ini dapat membantumu dalam hal teori dan prinsip-prinsip untuk pekerjaan profesionalmu; di sisi lain, ketika engkau melaksanakan tugasmu di bidang-bidang ini, hal ini membantumu untuk merasa bahwa pekerjaan profesional yang melibatkan tugasmu ada kaitannya dengan kebenaran. Apa pun spesialisasimu, apa pun keahlianmu, profesi apa pun yang kaupelajari, engkau mampu membaca dan memahami firman ini, dan semua itu memungkinkanmu mencapai tujuan untuk masuk ke dalam kebenaran saat melaksanakan tugasmu. Bukankah ini adalah hal yang baik? (Ya.) Ini adalah hal yang baik. Jadi, bagaimana hasil sebaik itu dapat dicapai? Ini mengharuskan Tuhan, dalam kemanusiaan-Nya, untuk memiliki beberapa hal. Dan hal-hal apa sajakah itu? Kemanusiaan normal Tuhan yang berinkarnasi harus mengerti sedikit tentang berbagai spesialisasi, meskipun Aku tidak perlu bekerja keras untuk hal seperti itu dan mempelajari hal-hal itu hingga mencapai taraf ahli. Ini hanyalah agar Aku dapat menggunakan pengetahuan dari semua bidang saat Aku mempersekutukan kebenaran dan memberikan kesaksian bagi Tuhan. Ini memungkinkan orang-orang di bidang apa pun untuk mengerti dan memahami kesaksian rumah Tuhan, serta berbagai karya filmnya, dan ini sangat bermanfaat bagi penyebaran pekerjaan penginjilan. Jika Aku hanya menggunakan bahasa rumah Tuhan untuk mempersekutukan kebenaran, dan tidak menggunakan bahasa dan pengetahuan tentang berbagai bidang khusus masyarakat, hasilnya akan sangat buruk. Jadi, untuk melakukan pekerjaan ini dengan baik, apa yang harus Kucapai? Aku harus memiliki pengetahuan profesional tertentu, itulah sebabnya Aku terkadang mendengarkan lagu, menonton berita, membaca majalah, dan membaca koran. Terkadang, Aku juga memperhatikan beberapa urusan dunia orang-orang tidak percaya. Urusan dunia orang-orang tidak percaya mencakup banyak hal yang berbeda-beda, dan sebagian bahasa mereka tidak terdapat di rumah Tuhan—tetapi jika bahasa itu digunakan sebagai bahasa khotbah, terkadang itu akan sangat efektif, dan membantumu, serta membuatmu merasa bahwa jalan kepercayaan kepada Tuhan itu lebar, tidak monoton atau tidak membosankan. Hal ini akan sangat membantumu, dan engkau harus mempelajari beberapa hal berguna darinya. Meskipun sebagian besar darimu tidak akan berhasil dalam mempelajarinya, mereka yang cukup berkualitas akan mampu mempelajari beberapa hal berguna, yang akan bermanfaat bagi pelaksanaan tugas mereka. Ketika Aku tidak melakukan apa-apa, tanpa Kusadari Aku belajar beberapa hal dengan menonton berita dan mendengarkan musik. Tidak perlu usaha khusus; Aku hanya menghabiskan waktu luang-Ku untuk mempelajari sesuatu, menonton sesuatu, mendengarkan sesuatu, dan tanpa sengaja, Aku menguasai beberapa di antaranya. Akankah penguasaan-Ku atas hal-hal ini memengaruhi pekerjaan? Sebenarnya, sama sekali tidak. Hal itu perlu Kulakukan. Hal itu bermanfaat bagi pekerjaan rumah Tuhan dan bagi penyebaran Injil. Apa maksud-Ku mempersekutukan hal ini kepadamu? Maksud-Ku adalah agar engkau semua mampu mengakses firman yang Tuhan ucapkan ini, sehingga engkau mampu memahaminya dan dengan mudah menerapkan semua firman tersebut. Setidaknya, itu adalah sesuatu yang harus manusia miliki. Ketika Aku mengatakan bahwa ini adalah hal-hal yang harus manusia miliki, yang Kumaksudkan adalah bahwa saat Tuhan melakukan pekerjaan-Nya dan mengungkapkan firman-Nya, semua itu telah diproses melalui kemanusiaan-Nya. Apa yang dimaksud dengan “diproses”? Sebagai contoh, ini seperti gandum yang masih berkulit, yang diirik dan digiling menjadi tepung, kemudian dibuat menjadi roti, kue, dan mi. Setelah diproses, hal-hal ini diberikan kepadamu, dan yang akhirnya kaumakan adalah produk jadi, makanan siap saji. Apa bagianmu dalam hal ini? Bagianmu adalah makan dan minum firman yang Tuhan ucapkan saat ini secara keseluruhan, secepat mungkin. Makan dan minum lebih banyak, terima lebih banyak, dan alami, cerna, dan seraplah firman itu, sedikit demi sedikit. Jadikanlah firman itu hidupmu, jadikan itu tingkat pertumbuhanmu, dan biarlah firman Tuhan mendominasi setiap hari dalam hidupmu dan tugas yang kaulaksanakan. Semua firman yang Tuhan ucapkan itu menggunakan bahasa manusia, dan meskipun mudah dipahami, kebenaran di dalamnya sama sekali tidak mudah dipahami atau dimasuki; meskipun bahasanya mudah dipahami, memasuki kebenaran adalah proses yang bertahap. Tuhan telah mengucapkan begitu banyak firman dan membawa manusia ke masa kini, dan setiap firman yang Dia ucapkan sedang digenapi dalam dirimu, sedikit demi sedikit, dan kebenaran yang Dia ungkapkan, serta prosedur yang membimbing orang-orang saat mereka memasuki kebenaran dan memulai jalan keselamatan, dengan sangat jelas dan nyata, menjadi kenyataan dalam dirimu dan sedang digenapi sedikit demi sedikit. Hasil seperti itu terwujud dalam dirimu, sedikit demi sedikit. Tidak ada yang abstrak dalam hal ini. Jadi, jangan kita pedulikan bagaimana firman Tuhan diproses melalui kemanusiaan-Nya. Tidak perlu menyelidiki proses itu—ada misteri di dalamnya yang tidak mampu diterobos oleh penelitian manusia. Camkan saja bahwa engkau harus menerima kebenaran. Ini adalah pilihan yang paling bijak dan sikap yang paling tepat. Tidak berguna sama sekali untuk selalu ingin menyelidiki berbagai hal. Penyelidikan seperti itu hanya membuang-buang waktu dan tenaga. Kebenaran bukanlah sesuatu yang diperoleh melalui studi, apalagi ditemukan oleh sains. Kebenaran diungkapkan oleh Tuhan secara langsung, dan itu hanya dapat dipahami dan diketahui melalui pengalaman. Orang hanya mampu memperoleh kebenaran dengan mengalami pekerjaan Tuhan. Jika orang hanya menggunakan proses mental untuk menyelidiki berbagai hal, tetapi tidak menerapkan dan tidak mengalaminya, mereka tidak akan mampu memperoleh kebenaran. Daripada menyelidiki berbagai hal, sikap positif terhadap firman Tuhan yang seperti apa yang perlu kaumiliki? Sikap yang menerima, bekerja sama, dan tunduk tanpa kompromi. Sebenarnya, jika ada orang yang paling layak untuk menyelidikinya, maka itulah Aku, tetapi Aku tak pernah melakukannya. Aku tidak pernah berkata, “Dari mana firman ini berasal? Siapa yang memberi tahu itu kepada-Ku? Bagaimana Aku mengetahui firman itu? Kapan Aku mengetahuinya? Apakah orang lain mengetahuinya? Ketika Aku mengatakannya, akankah itu membuahkan hasil? Apa yang akan muncul darinya? Aku memimpin begitu banyak orang—apa yang akan Kulakukan jika pada akhirnya Aku tidak mencapai hasil yang diinginkan, jika Aku tidak memimpin mereka ke jalan keselamatan?” Katakan kepada-Ku—apakah hal-hal ini yang harus diselidiki? (Tidak.) Aku tidak pernah menyelidiki hal-hal ini. Apa pun yang ingin Kukatakan, apa pun yang ingin Kusampaikan kepadamu, Kukatakan langsung kepadamu. Aku tidak perlu melalui proses mental untuk menyelidikinya. Yang perlu Kupertimbangkan adalah apakah engkau mampu memahaminya jika Aku mengatakannya dengan cara tertentu; apakah Aku perlu berbicara dengan lebih konkret; apakah Aku perlu memberikan lebih banyak contoh dan cerita, yang darinya engkau akan memperoleh informasi yang lebih spesifik dan jalan penerapan yang lebih spesifik; apakah engkau semua telah memahami apa yang Kukatakan; apakah sesuatu dalam perkataan-Ku, dalam gaya dan nada ujaran-Ku, atau dalam tata bahasa atau pergantian frasa-Ku telah menyebabkanmu salah paham atau bingung; atau apakah ada sesuatu dalam ujaran-Ku yang terasa abstrak, misterius, atau hampa bagimu. Aku hanya perlu mengamati dan mempertimbangkan hal-hal ini. Aku tidak menyelidiki yang lainnya. Adalah normal bagi-Ku untuk tidak menyelidiki berbagai hal, tetapi apakah itu normal bagimu? Bagimu, menyelidiki berbagai hal itu sangat normal; jika tidak, maka itu tidak normal. Hal ini berasal dari desakan naluri dan natur manusia yang rusak. Engkau semua pasti akan menyelidiki berbagai hal. Namun, ada satu hal yang dapat menyelesaikan masalah ini: Begitu manusia mulai secara bertahap berinteraksi dengan Tuhan, hubungan antara manusia dan Tuhan menjadi lebih normal, dan manusia menempatkan diri mereka pada posisi yang benar serta memberi Tuhan tempat yang semestinya di dalam hati mereka. Begitu hal ini berkembang menjadi lebih baik, ke arah yang makin baik, kesadaran, pengetahuan, kepastian, dan penerimaan manusia akan apa yang Tuhan lakukan akan makin mendalam, dan seiring dengan itu, kepastian, kesadaran, pengetahuan, dan pengakuan manusia terhadap inkarnasi juga akan makin mendalam. Ketika hal-hal ini menjadi makin mendalam, engkau akan makin jarang menyelidiki dan meragukan Tuhan, jauh lebih jarang melakukannya.

Mengapa orang-orang menyelidiki Tuhan? Karena terdapat begitu banyak gagasan dan imajinasi tentang Tuhan dalam diri mereka, begitu banyak faktor yang tidak pasti, begitu banyak keraguan, begitu banyak hal yang tidak mereka pahami, begitu banyak hal yang mereka rasa tak mampu mereka pahami, begitu banyak misteri, dan karena itu, mereka ingin mencari tahu melalui penyelidikan. Penyelidikan apa pun yang kaulakukan dengan memanfaatkan fenomena eksternal, pengetahuan khusus atau penilaian mentalmu, itu tidak akan mengarahkanmu pada pemahaman; engkau akan menyia-nyiakan banyak usaha dan tetap tidak memahami tentang Tuhan dan kebenaran. Namun, bagi mereka yang mengejar kebenaran, hanya perlu beberapa tahun untuk memperoleh hasilnya, untuk memperoleh pengetahuan yang benar tentang Tuhan dan mengembangkan hati yang takut dan tunduk. Ada orang-orang yang tidak percaya bahwa firman Tuhan itu nyata atau faktual, sehingga mereka ingin selalu menyelidiki Tuhan, firman Tuhan, dan bahkan inkarnasi. Hal-hal tentang hidup dan roh tidak dapat dipahami melalui penyelidikan. Ketika saatnya tiba di mana engkau mengalami kebenaran ini dan mengerahkan segenap pikiranmu, semua harga yang kaubayar, dan semua perhatianmu pada penerapan kebenaran dan pelaksanaan tugasmu, engkau akan memulai jalan keselamatan, dan tidak akan lagi menyelidiki Tuhan yang berinkarnasi. Artinya, pertanyaan apakah Dia adalah manusia ataukah Tuhan akan terjawab. Betapa pun normal kemanusiaan-Nya, betapa pun serupanya Dia dengan manusia biasa, hal itu tidak akan lagi penting. Yang paling penting adalah bahwa engkau akhirnya akan menemukan esensi ilahi-Nya, dan akhirnya mengakui kebenaran yang Dia ungkapkan, dan pada saat itu, engkau akan menerima dari lubuk hatimu fakta bahwa orang ini adalah daging yang di dalamnya Tuhan berinkarnasi. Karena beberapa fakta, beberapa proses, beberapa pengalaman, karena beberapa pelajaran yang telah kaupelajari dari kejatuhan dan kegagalan, jauh di lubuk hatimu, engkau akan mampu memahami sedikit kebenaran dan mengakui bahwa engkau salah. Engkau tidak akan lagi meragukan atau menyelidiki orang ini, tetapi akan merasa bahwa Dia adalah Tuhan yang nyata, bahwa hal ini ditetapkan sebagai fakta yang tak terbantahkan. Engkau kemudian akan secara naluriah menerima bahwa Dia adalah Tuhan yang berinkarnasi, tanpa keraguan. Betapa pun normal kemanusiaan-Nya, dan meskipun Dia berbicara dan bertindak seperti orang biasa dan sama sekali tidak luar biasa atau agung, engkau tidak akan meragukan-Nya, juga tidak akan menghina-Nya. Di masa lalu, engkau tidak merasakan Tuhan yang berinkarnasi itu selaras dengan gagasanmu, dan engkau menyelidiki Dia, dan engkau menghina dan mencemooh, menentang-Nya di dalam hatimu—tetapi sekarang ini semuanya berbeda. Sekarang ini, ketika engkau menikmati dan mendengarkan firman-Nya dengan sangat terperinci, engkau menerima semua yang Dia ungkapkan dari sudut pandang yang berbeda. Dan apa sudut pandang itu? “Aku adalah makhluk ciptaan. Kristus mungkin tidak berpostur tinggi, dan suara-Nya mungkin tidak nyaring, dan Dia mungkin tidak terlihat istimewa, tetapi identitas-Nya berbeda dengan identitasku. Dia tidak termasuk manusia yang rusak; Dia bukan salah satu dari kami. Kami tidak sederajat dengan Dia, tidak setara dengan Dia.” Ada perbedaan di sini dari sudut pandangmu sebelumnya. Bagaimana perbedaan itu terjadi? Di lubuk hatimu, engkau membuat transisi dari yang tadinya menolak dan tanpa disadari menyelidikinya, menjadi menerima firman-Nya sebagai hidupmu, sebagai jalan penerapanmu, merasakan bahwa Dia memiliki kebenaran; bahwa Dia adalah kebenaran, jalan, dan hidup; bahwa Dia tampaknya memiliki bayang-bayang Tuhan dan penyingkapan watak-Nya; dan bahwa amanat dan pekerjaan Tuhan ada dalam diri-Nya. Pada saat itulah engkau akan mengakui dan menerima Dia sepenuhnya. Ketika reaksi apa pun yang kaumiliki terhadap-Nya dan sikap apa pun terhadap-Nya telah menjadi reaksi naluriah dan tepat yang sudah seharusnya dimiliki oleh makhluk ciptaan, pada saat itulah engkau akan mampu memperlakukan Anak Manusia dalam daging ini sebagai Tuhan dan tidak lagi menyelidiki Dia, meskipun engkau disuruh untuk menyelidiki Dia, sama seperti engkau tidak akan menyelidiki mengapa engkau dilahirkan dari ibu dan ayahmu atau mengapa engkau terlihat seperti mereka. Setelah engkau mencapai titik ini, engkau akan secara naluriah berhenti menyelidiki hal-hal seperti itu. Hal seperti itu bukan topik yang berkaitan dengan ruang lingkup kehidupan sehari-harimu dan bukan lagi merupakan pertanyaan. Sikapmu terhadap hal-hal ini telah berubah dari yang tadinya refleks yang mengharuskanmu untuk menyelidiki menjadi penolakan secara naluriah untuk menyelidikinya, dan setelah nalurimu berubah seperti itu, status dan bobot Tuhan yang berinkarnasi akan menjadi makin tinggi, yang tak tergantikan oleh siapa pun, dan menjadi Tuhan itu sendiri di dalam hatimu, dengan status sebagai Tuhan. Kemudian, hubunganmu dengan Tuhan akan menjadi normal sepenuhnya. Mengapa demikian? Karena engkau tidak mampu melihat alam roh, dan Tuhan dari alam roh relatif abstrak bagi siapa pun. Di mana Dia berada, seperti apa Dia, seperti apa sikap-Nya terhadap manusia, ungkapan seperti apa yang Dia gunakan ketika Dia berbicara dengan manusia—orang tidak tahu apa-apa tentang hal-hal ini. Sekarang ini, Dia yang berdiri di hadapanmu adalah sosok dalam wujud dan rupa manusia, yang disebut Tuhan. Pada awalnya, engkau tidak memahami Dia, dengan penentangan, keraguan, dugaan, kesalahpahaman, dan bahkan penghinaanmu; kemudian, engkau mengalami firman-Nya dan selanjutnya engkau menerimanya sebagai hidup dan kebenaran, sebagai prinsip penerapanmu dan tujuan serta arah jalan yang kautempuh; dan dari sana, engkau menerima orang yang nyata ini, seolah-olah Dia adalah gambar Tuhan yang berwujud di dalam hatimu yang tidak dapat kaulihat. Ketika engkau akhirnya merasakan hal ini, akankah hubunganmu dengan Tuhan menjadi hal yang hampa? (Tidak.) Tidak. Ketika engkau menerima Tuhan dalam gambar yang samar dan tak terlihat dan membuat-Nya menjadi gambar yang nyata sampai pada titik di mana Dia telah menjadi tubuh daging, seseorang di antara manusia, yang tidak akan dilirik oleh siapa pun, jika engkau tetap mampu mempertahankan hubungan antara makhluk ciptaan dan Sang Pencipta dengan-Nya, hubunganmu dengan Tuhan akan menjadi senormal mungkin. Apa pun yang kaulakukan terhadap-Nya, pada dasarnya itu merupakan reaksi yang harus dimiliki oleh makhluk ciptaan berdasarkan naluri. Engkau tidak dapat meragukan-Nya jika engkau diminta, engkau juga tidak dapat menyelidiki-Nya; engkau tidak akan mencoba menyelidiki-Nya, dengan berkata, “Mengapa Tuhan berfirman dengan cara seperti itu? Mengapa pengungkapannya seperti itu? Mengapa Dia tersenyum dan berperilaku seperti itu?” Hal-hal ini sangat normal bagimu. Engkau akan berkata pada dirimu sendiri, “Tuhan adalah demikian dan seharusnya demikian—ya! Apa pun yang Dia lakukan, hubunganku dengan-Nya akan tetap normal dan tidak berubah.”

Menurut pemikiran dan gagasan manusia, bentuk manusia biasa adalah bentuk yang paling tidak pantas diambil Tuhan dalam inkarnasi-Nya, karena manusia biasa sangat rendah di tengah masyarakat dan dibenci oleh manusia lainnya, dan Tuhan, yang begitu mulia, seharusnya tidak menjelmakan diri-Nya menjadi manusia yang begitu biasa-biasa saja. Ini adalah hal yang sangat bertentangan dengan gagasan manusia. Fakta bahwa engkau mampu menerima dan mengakui bahwa Tuhan adalah Tuhanmu setelah Dia, sekarang ini, menjadi daging dan berubah menjadi manusia yang begitu biasa, fakta ini saja adalah sebuah kesaksian. Dan dengan penerimaan dan pengakuanmu yang demikian, mungkinkah ada yang dapat memengaruhi atau membahayakan hubunganmu yang normal dengan Tuhan? Tidak ada. Berdasarkan hal ini, mampu mengakui Kristus sebagai Tuhanmu adalah standar terpenting untuk mengukur hubungan antara engkau dan Tuhan. Banyak orang percaya kepada Tuhan tetapi tidak mengakui bahwa Tuhan adalah kebenaran, lalu dapatkah orang yang tidak mengakui bahwa Tuhan adalah kebenaran mengakui bahwa Tuhan adalah Tuhan mereka? Hubungan dengan Tuhan seperti apa yang dimiliki oleh mereka yang tidak mengakui bahwa Tuhan adalah kebenaran? Apakah mereka mampu benar-benar tunduk kepada Tuhan? Bukankah mereka bisa saja menentang Tuhan? Engkau harus memahami hal-hal ini dengan jelas. Baik engkau maupun Tuhan yang berinkarnasi memiliki penampilan manusia, wujud manusia, kesukaan manusia, bahasa manusia, dan baik engkau maupun Tuhan hidup di dunia manusia. Namun, jika engkau mampu menempatkan diri pada posisimu yang benar, mampu membedakan antara statusmu dan status Tuhan, dan memperbaiki hubunganmu dengan Tuhan, dan engkau tidak akan melampaui hubungan ini, dan engkau tidak akan melangkahinya—jika engkau mampu mencapai tingkat pertumbuhan ini, maka bagi Tuhan, engkau memenuhi standar, dan tidak ada kekuatan yang dapat menghancurkan hubunganmu dengan Tuhan. Ini harus menjadi hubungan yang paling stabil, dan standarnya telah terpenuhi. Jika hubunganmu dengan tubuh daging ini tidak mencapai tingkat hubungan antara manusia dan Tuhan, jika engkau tidak memiliki tingkat hubungan semacam itu, maka ketika engkau berkata, “Aku memiliki hubungan yang baik dengan Tuhan yang di surga, dan itu adalah hubungan yang sangat normal,” apakah perkataan ini benar? Tidak. Engkau berkata engkau memiliki hubungan yang baik dengan Tuhan, tetapi siapa yang pernah melihatnya? Di manakah hubungan itu diperlihatkan? Perkataan ini tidak memiliki dasar faktual. Karena manusia hidup dalam daging mereka dan tak mampu menembus alam roh ataupun mengakses Tuhan, lalu bagaimana mereka dapat berinteraksi dengan Roh Tuhan? Pada saat ini, apakah engkau semua mampu memiliki hubungan yang normal antara manusia dan Tuhan dengan Tuhan dalam daging? (Tidak.) Di mana letak kesulitannya? Ada banyak kebenaran yang tidak dipahami manusia. Apa maksudnya manusia tidak paham? Itu berarti bahwa manusia yang rusak, memiliki pandangan dan pendapat yang dalam banyak hal, tidak sesuai dengan pandangan dan pendapat Tuhan yang berinkarnasi; bahwa prinsip-prinsip yang menjadi dasar manusia menangani banyak hal tidaklah selaras dengan prinsip-prinsip Tuhan yang berinkarnasi; dan bahwa manusia memiliki banyak gagasan dan imajinasi tentang Tuhan. Masalah-masalah ini masih belum terselesaikan. Dan di manakah letak sumber masalahnya? Faktor apa yang memengaruhi hubungan antara Tuhan dan manusia? Faktor itu adalah watak rusak manusia. Artinya, manusia masih berpihak kepada Iblis dengan hidup dengan mengandalkan racun Iblis, dan watak serta esensi Iblislah yang manusia jalani. Esensi Tuhan adalah kebenaran. Esensi-Nya tidak berubah selamanya. Jadi, siapakah yang harus berubah untuk mencapai keselarasan dengan Tuhan? Tentu saja manusia. Ini mutlak. Lalu, bagaimana manusia harus berubah? Mereka harus tunduk pada pekerjaan Tuhan, menerima kebenaran, menerima penghakiman dan hajaran, serta menerima pemangkasan. Inilah satu-satunya jalan manusia untuk mencapai keselarasan dengan Tuhan. Hanya jika engkau menapaki jalan ini, barulah engkau mampu secara bertahap memahami kebenaran, membuang watak rusakmu, dan memandang orang-orang dan berbagai hal berdasarkan firman Tuhan dan kebenaran. Dengan cara ini, prinsip-prinsip tindakanmu, sudut pandangmu terhadap segala sesuatu, pandanganmu tentang kehidupan, dan nilai-nilaimu, semuanya akan selaras dengan Tuhan. Penghalang antara engkau dan Tuhan akan makin berkurang, tidak akan ada lagi kontradiksi, engkau akan makin jarang menyelidiki Tuhan, ketundukanmu akan tumbuh dan berkembang secara alami, dan engkau akan secara bertahap mencapai keselarasan total dengan Tuhan.

Apakah engkau semua takut berinteraksi dengan-Ku? (Tidak.) Engkau mungkin tidak takut, tetapi Aku takut. Apa yang Kutakutkan? Engkau semua memiliki tingkat pertumbuhan yang sangat rendah, dan ada banyak kebenaran yang tidak kaupahami, dan dalam beberapa hal yang Kulakukan dan Kukatakan, Aku harus mempertimbangkan apakah dengan tingkat pertumbuhanmu engkau mampu memahaminya. Aku tidak dapat mengatakan atau melakukannya secara langsung, tetapi harus memberimu ruang yang cukup, serta waktu yang cukup, untuk mengalami kebenaran-kebenaran tersebut. Kemudian, Aku menunggu. Aku menunggumu untuk memahami kebenaran-kebenaran itu, untuk menerimanya secara bertahap, untuk meningkatkan tingkat pertumbuhanmu, pada saat itu Aku mencoba lagi, sedikit demi sedikit, untuk mendekatimu. Aku kemudian mengamatimu dan melihat apakah tingkat pertumbuhanmu sudah meningkat. Jika sudah, Aku mengatakan sedikit hal lagi kepadamu; jika tingkat pertumbuhanmu masih rendah, Aku menjaga jarak sedikit lagi. Mengapa Aku harus sedikit menjaga jarak darimu? Jika Aku terlalu dekat denganmu dan meminta terlalu banyak darimu, dengan terlalu cepat, tergesa-gesa maka akan mudah menjadi kesia-siaan. Dan jika tergesa-gesa menjadi kesia-siaan, akan seperti apa akibatnya? Akibatnya mungkin berbahaya, lebih berbahaya daripada yang dapat kautanggung. Seperti yang terjadi sekarang, kita tidak hanya tak mampu mencapai keharmonisan dan keselarasan dalam interaksi kita, tetapi bahkan hubungan yang tulus pun mungkin tak dapat kita capai. Jika Aku bersikeras untuk terus-menerus berhubungan denganmu atau tinggal bersamamu, membimbingmu dalam setiap aspek dari hal-hal yang berkaitan dengan tugasmu, itu akan membuatmu stres. Engkau akan merasa bahwa engkau menderita dalam hal itu. Bukankah itu sesuatu yang harus Kutanggung? Dan dalam menanggungnya, bukankah Aku akan menderita? Aku juga pasti menderita. Jika penderitaan itu demi kebaikanmu, jika itu dapat mempercepat perkembanganmu, Aku tidak akan peduli meskipun Aku sedikit menderita. Aku hanya akan menanggungnya lebih banyak, berbicara lebih sedikit, bersikap lebih toleran, dan menunggumu sedikit lagi, dengan sedikit kesabaran. Ini tidak akan menyusahkan. Jika engkau menderita beberapa hal sebelum waktunya, dapatkah itu membuahkan hasil, sampai taraf tertentu? Mungkin bagi segelintir orang tertentu, yaitu mereka yang mampu memahami kebenaran dan yang berhati nurani dan berakal, yang bernalar, dan yang, terlebih lagi, sangat mencintai kebenaran, yang mampu dengan gigih mengejar kebenaran, dan yang, di lubuk hatinya, tidak berkompromi dalam mencintai dan mengejar terang dan hal-hal positif—orang-orang seperti Petrus, yang proaktif dan positif dalam mengejar kebenaran—hanya orang-orang yang memiliki kemanusiaan seperti inilah, pengejaran seperti inilah, dan dengan pemahaman seperti inilah yang mampu mengalami penderitaan seperti itu sebelum waktunya. Apakah ada di antaramu yang memenuhi kriteria tersebut? (Tidak.) Jika demikian, maaf saja, tetapi kita harus menjaga jarak, sehingga engkau tidak akan mengalami penderitaan seperti itu sebelum waktunya. Jadi, kapan engkau akan mengalaminya? Setelah engkau mencapai tingkat pertumbuhan tertentu, Tuhan tentu akan mengatur lingkungan, orang, peristiwa, dan hal-hal bagimu. Sama halnya dengan Ayub: Ketika dia mencapai tingkat pertumbuhan tertentu, Iblis datang ke hadapan Tuhan dengan tuduhan terhadap Ayub, dan Tuhan mengizinkan Iblis untuk mencobai Ayub, menyerahkannya ke dalam pencobaan, yang mengakibatkan kekayaan Ayub dicabut darinya. Apakah hal ini jauh bagimu? Seberapa jauh? Di satu sisi, itu tergantung pada pengejaranmu; di sisi lain, itu tergantung pada tuntutan pekerjaan Tuhan, tergantung pada waktu yang Dia tetapkan dalam rencana-Nya. Dan kapankah waktu tersebut? Waktunya adalah saat orang pada dasarnya telah diperlengkapi dengan semua kebenaran dan memahaminya. Namun, jika ada orang-orang yang tetap belum memadai dalam tingkat pertumbuhannya, apa yang harus dilakukan? Ketika waktunya tiba, Tuhan akan bertindak. Apakah menurutmu engkau bisa bersembunyi? Tidak ada seorang pun yang bisa menyelinap melewati titik ini. Ini disebut pemeriksaan terhadap pekerjaan manusia, dan setiap orang harus menjalaninya. Tak ada seorang pun yang bisa lewat lebih awal, dan tak ada seorang pun yang bisa tertinggal. “Tak ada seorang pun yang bisa lewat lebih awal” berarti bahwa jika tingkat pertumbuhan seseorang belum memadai, dan dia tidak mendengarkan banyak kebenaran, maka ketika orang tersebut meminta Tuhan untuk menguji dirinya, Tuhan tidak akan melakukannya. Tak ada seorang pun yang akan dikecualikan dari hal ini, karena Tuhan memandang semua orang setara, dan memberikan kesempatan yang sama kepada setiap orang, dan penyediaan dan pekerjaan-Nya adalah sama untuk semua orang. Jadi, bukankah sikap-Ku yang menyesuaikan diri dengan keadaan dan tingkat pertumbuhanmu itu bermanfaat bagimu? (Ya.) Itu sangat tepat untukmu, itulah yang benar-benar kaubutuhkan sekarang. Sementara engkau semua seperti biasanya melaksanakan tugasmu di setiap bidang, Tuhan juga menyediakan kebenaran yang harus kaumiliki dan pahami bagimu, tanpa penundaan sedikit pun. Tuhan menyediakannya pada waktu yang tepat dan dalam ukuran yang semestinya. Dengan demikian, saat engkau semua melaksanakan tugasmu, engkau akan secara bertahap mencerna, menyerap, dan mengalami kebenaran-kebenaran ini, dan menemukan prinsip-prinsip kebenaran dan jalan penerapannya; sedikit demi sedikit, engkau akan memahami maksud Tuhan, dan dengan demikian hubungan antara manusia dan Tuhan akan diperbaiki dan engkau akan menempati posisi sebagai makhluk ciptaan, yang berarti engkau menempati posisimu dan tetap teguh dalam tugasmu. Dan setelah ini, mungkin ada orang-orang yang, tanpa mereka sadari, mengalami ujian dan pemurnian. Kapan hal itu akan terjadi? Akan Kuberitahukan kepadamu, dengan satu kalimat yang berlaku: Ujian akan datang sesuai yang direncanakan. Ini mungkin agak abstrak, tetapi bagi Tuhan, tepat seperti itulah yang akan terjadi. Ketika saatnya tiba bagi Tuhan untuk bertindak, engkau tidak akan bisa bersembunyi meskipun engkau berusaha sekuat tenaga. Apa yang akan Kulakukan sekarang? Aku akan tetap menempati tempat-Ku, menduduki posisi-Ku, dan melakukan pekerjaan-Ku, tidak menahan ataupun terburu-buru, tetapi melakukan pekerjaan-Ku sesuai dengan urutan yang ditentukan. Semua jalanmu menuju keselamatan terbuka—Aku tidak akan menutupnya, apalagi menundamu.

Adakah orang yang bertanya dengan khawatir: “Dengan mengikuti-Mu, dapatkah kami diselamatkan?” Mungkin ada orang-orang yang tidak pernah memikirkan pertanyaan ini, tetapi bukan berarti mereka tidak memiliki keraguan, dan keraguan ini mungkin masih ada. Jadi, akan Kuberitahukan kepadamu yang sebenarnya: Engkau tidak perlu khawatir. Akulah yang seharusnya khawatir sebelum engkau khawatir; Akulah yang seharusnya paling khawatir, tetapi Aku tidak pernah khawatir, jadi apa yang kaukhawatirkan? Bukankah engkau terlalu khawatir? Engkau terlalu khawatir padahal itu tidak perlu. Aku tidak pernah khawatir tentang hal ini karena ini bukan sesuatu yang harus Kupertanggungjawabkan. Bukankah itu hal yang baik? Jadi, siapa yang bertanggung jawab atas hal itu? Ada orang-orang yang berkata, “Kau sangat tidak bertanggung jawab mengatakan hal itu! Siapa lagi yang akan bertanggung jawab kalau bukan Engkau?” Aku tidak perlu bertanggung jawab karena Aku tidak pernah memiliki kekhawatiran seperti itu. Aku tidak perlu khawatir, tidak perlu menyelidiki hal ini. Jika Aku khawatir dengan berkata, “Oh! Aku tidak mampu menanggung beban mengenai kesudahan dan tempat tujuanmu! Aku harus berhati-hati untuk menyelidiki dan menganalisis setiap langkah yang Kuambil dan setiap kata yang Kuucapkan, dan Aku hanya akan bertindak setelah Aku melihat hasilnya,” itu berarti Aku belum memenuhi tanggung jawab-Ku. Namun, Aku tidak pernah khawatir; Aku tidak pernah menyelidiki apa yang mungkin akan terjadi. Mengapa demikian? Ada orang-orang yang berkata, “Karena Engkau telah memahami yang sebenarnya mengenai hal ini.” Tidak. Pada umumnya, orang hanya dapat dikatakan telah memahami yang sebenarnya mengenai sesuatu setelah dia melakukan riset dan analisis, tetapi Aku secara naluriah tidak pernah menyelidiki hal-hal ini—hal-hal itu tidak ada dalam pikiran-Ku. Tidak menyelidiki segala hal akan membuahkan hasil yang bagus, jadi bukankah engkau harus belajar bagaimana melakukan hal seperti ini? Ada orang-orang yang mungkin berkata, “Engkau secara naluriah tidak menyelidiki sesuatu. Bagaimana kami harus belajar melakukannya? Itu bukan sesuatu yang bisa kami pelajari!” Ada sesuatu dalam hal ini yang membutuhkan sedikit persekutuan. Inkarnasi Tuhan, perwujudan diri-Nya dalam daging, Dia menjadi manusia—bagaimana tepatnya manusia ini muncul, adalah sebuah proses yang tidak perlu diselidiki. Sederhananya, Tuhan telah menjadi manusia. Adakah misteri dalam apa yang Tuhan lakukan dalam tubuh manusia ini dan bagaimana Dia mewujudkan diri-Nya? (Ya.) Apakah hal ini memerlukan riset? Hal itu tidak membutuhkan riset, tetapi mengharuskanmu untuk mencari kebenarannya. Apa kebenarannya itu? Mampukah engkau memahaminya? Esensi, identitas, dan misi seseorang menjadi satu. Misi seseorang adalah esensi dirinya, nalurinya; apa yang dia jalani, apa yang dia perlihatkan, apa yang ingin dia lakukan, dan apa yang memenuhi dirinya—itulah esensi seseorang, serta naluri dan misinya, yang semuanya dapat membentuk satu kesatuan. Apa artinya ini bagimu? Di sini ada sebuah fakta yang harus mampu kaupahami, yaitu bahwa hal tentang inkarnasi Tuhan tidak dapat dibantah. Tuhan mengungkapkan begitu banyak kebenaran, dan makin banyak orang membacanya, makin mereka akan memahaminya; makin banyak orang membacanya, makin mereka merasakannya sebagai kebenaran; dan makin orang mengalaminya dan menerapkannya, makin hati mereka dicerahkan, dan saat hal ini terjadi, hubungan mereka dengan Tuhan juga menjadi makin normal. Apakah hal ini benar-benar perlu diselidiki? Selidikilah semua sesukamu; engkau tidak akan memahami apa yang dimaksud dengan kebenaran dengan menyelidikinya. Pemahaman akan kebenaran bergantung pada pengalaman. Saat orang memperoleh lebih banyak pengalaman, mereka tentu akan memahami apa yang dimaksud dengan kebenaran, dan, setelah memahami kebenaran, mereka tentu akan makin mengenal Tuhan. Itulah sebabnya Kukatakan bahwa memperoleh pengetahuan tentang pekerjaan Tuhan bergantung pada pemahaman akan kebenaran. Ada orang-orang tak masuk akal yang tidak mencintai kebenaran dan tak pernah menerapkannya, dan sejak mereka percaya kepada Tuhan, mereka terus saja menyelidiki Dia. Dengan menyelidiki seperti itu, mampukah mereka mengenal Tuhan dengan cara seperti ini? Itu tak mungkin. Dunia keagamaan telah menyelidiki Tuhan selama ribuan tahun dan tak ada seorang pun yang benar-benar mengenal Dia. Mereka telah percaya kepada Tuhan selama bertahun-tahun, dan pada akhirnya, yang dapat mereka katakan adalah “Aku sangat percaya akan keberadaan Tuhan.” Apakah perkataan seperti itu diucapkan oleh orang yang mengenal Tuhan? Masihkah engkau menyelidiki Tuhan saat ini? Sudah berapa tahun engkau menyelidiki Dia? Apakah penyelidikanmu membuahkan hasil? Kuberitahukan kepadamu: Tuhan yang berinkarnasi tidak pernah menyelidiki siapa diri-Nya, dan juga tidak ada suara lain di dalam Dia, melainkan hanya ada satu suara. Menurut pandangan manusia, semua yang Dia pikirkan, jalani, dan lakukan adalah pikiran dan tindakan dari seorang manusia, dan Dia juga merasa diri-Nya adalah seorang manusia yang bertindak dan berpikir. Apa yang terjadi di sini? Di dalam Dia, hanya ada satu kehidupan dan tidak ada yang lain. Jadi, apa esensi dari kehidupan ini? Orang mungkin tidak mampu memahami yang sebenarnya dari apa yang terlihat di luarnya, menganggapnya hanya kehidupan manusia biasa, tetapi jika orang melihatnya dari sudut pandang misi-Nya dan esensi pekerjaan yang Dia lakukan, mengapa bayangan Tuhan ada pada diri-Nya? Ini layak untuk kaupahami. Siapa sebenarnya tubuh daging ini, yang memiliki bayangan Tuhan dan penyingkapan esensi Tuhan, adalah hal yang layak dicari dan diselidiki secara mendalam. Jadi, apakah normal jika tubuh daging ini tidak tahu mengapa Dia adalah orang seperti itu, atau siapakah Dia pada dasarnya? Ini sangat normal; ini bukan hal supernatural. Ada orang-orang yang akan berkata, “Bukan hal yang supernatural? Itu tidak terdengar seperti tuhan. Tuhan seharusnya supernatural!” Dari mana “seharusnya” ini berasal? Itu berasal dari gagasan dan imajinasi orang. Sebenarnya, apakah tindakan pertama, perilaku pertama Tuhan yang diketahui manusia, yang tentangnya manusia memiliki kesan tertentu? Pada mulanya, Tuhan menciptakan langit dan bumi, dan segala sesuatu, dan pada hari keenam, Dia meraup tanah liat dan darinya, menciptakan manusia, yang dinamai-Nya Adam. Kemudian, Dia membuat Adam tertidur dan mengambil sebuah tulang rusuk dari tubuhnya, yang dijadikan-Nya manusia yang lain, yaitu Hawa. Melihat seluruh rangkaian tindakan dan perilaku Tuhan ini, bukankah ini tergambar dengan sangat jelas? Setiap tindakan begitu nyata, yang tidak sesuai dengan imajinasi dan gagasan orang tentang tuhan. Tindakan itu melampaui imajinasi manusia tentang hal-hal supernatural. Jadi sekarang, ketika orang berhubungan dengan Tuhan yang berinkarnasi, dan mendengar firman yang Dia ucapkan, dan melihat semua yang Dia lakukan, lalu membandingkan hal-hal itu dengan tindakan dan perilaku nyata Tuhan ketika Dia menciptakan manusia pada mulanya, apakah ada perbedaan di sana? Apakah ada perbedaan? Mungkin ada, karena engkau belum pernah melihat tindakan-tindakan tersebut. Namun, untuk melihatnya secara nyata, ketika orang membandingkan cara dan sumber perkataan Tuhan pada mulanya dengan cara dan sumber perkataan-Nya sekarang, tidak ada perbedaan yang mendasar. Mengapa Kukatakan “mendasar”? Kata “mendasar” memiliki arti. Apa yang dimaksud dengan “mendasar” di sini? Itu berarti, di dalam hatinya, manusia menganggap masih ada unsur supernatural dalam hal-hal nyata yang Tuhan lakukan dan dalam cara-Nya berfirman, sedangkan cara dan metode serta nada bicara Tuhan yang manusia lihat dan dengar sekarang ini cukup nyata, dapat dipahami dan dilihat, tanpa adanya unsur supernatural dan tanpa ruang untuk imajinasi manusia. Berdasarkan sudut pandangmu, ada jarak antara dua hal ini, dan jarak itu pada akhirnya dan secara mendasar identik. Dari situlah yang “mendasar” itu berasal.

Perlukah mempersekutukan perkataan yang paling nyata dan tulus ini kepadamu hari ini? (Ya.) Mengapa membahas hal-hal seperti itu? Banyak orang selama ini selalu merasa bahwa hal-hal dari Tuhan yang berinkarnasi ini sangat misterius, tak terselami, sehingga mereka selalu ingin menyelidikinya. Menyelidiki hal-hal ini mengganggu hubunganmu dengan Tuhan. Masihkah engkau mampu memasuki kebenaran jika engkau selalu menyelidiki Tuhan? Jika engkau selalu menyelidiki Dia, engkau tidak akan menganggap firman-Nya sebagai kebenaran, dan hubunganmu dengan-Nya akan terdistorsi, menyimpang, dan tidak normal. Jadi, bagaimana agar hubunganmu makin normal? Dengan menganggap semua yang Dia lakukan adalah hal yang normal, termasuk tubuh daging-Nya ini, dan berusaha sedikit demi sedikit untuk menerima Dia di dalam hatimu. Terimalah Dia dalam setiap aspek diri-Nya—cara dan nada bicara-Nya, dan bahkan penampilan-Nya, bagaimana Dia terlihat. Engkau harus menerima ini. Jika engkau tidak menerimanya, tetapi selalu menyelidiki Dia, menyelidiki ini dan menyelidiki itu, maka pada akhirnya, engkaulah yang mendapatkan yang terburuk dan menderita kerugian. Fakta ini, yang dijadikan oleh Tuhan, tidak akan berubah. Tuhan telah membuka zaman yang baru, dan Dia akan memengaruhi semuanya dan memimpin semuanya. Fakta ini tidak akan berubah. Jadi, apa yang seharusnya menjadi pilihan orang dalam hal ini? Bukan untuk menyelidiki Tuhan, melainkan untuk menerima dan mengenal Dia, dan tanpa henti memperbaiki hubungan mereka dengan Tuhan, dan mengingatkan diri mereka setiap saat, “Aku adalah makhluk ciptaan, dan aku adalah manusia yang rusak; meskipun di luarnya, Tuhan adalah manusia biasa, esensi di dalam diri-Nya adalah esensi Tuhan. Fakta bahwa Dia adalah Tuhan tak dapat disangkal; apa pun yang Dia lakukan secara lahiriah, apa pun yang Dia katakan, dan seperti apa pun cara Dia bertindak bukanlah bidang kajianku. Nalar seperti inilah yang harus kumiliki, dan ini adalah posisi yang harus kutempati.” Hari ini, Aku telah menyampaikan kepadamu sedikit tentang diri-Ku, agar engkau mampu memiliki pemahaman dan kejelasan tentang hal-hal ini, dan tidak selalu merasa samar tentang semua ini, seolah-olah Aku menyembunyikan sesuatu yang Aku tidak mau kauketahui. Sebenarnya, Aku tidak punya rahasia yang tidak bisa Kuberitahukan kepadamu. Inilah yang Kupikirkan dan inilah cara-Ku bertindak. Tidak ada yang abstrak di dalamnya, juga tidak ada yang misterius. Seperti itulah diri-Ku yang kaulihat, dan seperti itu juga diri-Ku yang ada di belakang layar dan yang tak dapat kaulihat. Ini benar-benar sebagaimana adanya. Namun, ada satu hal yang harus kaupahami: Fakta dan fenomena lahiriah apa pun yang kaulihat di hadapanmu, jika engkau tidak memahami kebenaran, engkau akan menganggap fenomena itu sebagai kebenaran dan sebagai fakta; dan jika engkau benar-benar memahami kebenaran, engkau akan mengetahui esensi dan kebenaran melalui fenomena dan hal lahiriah tersebut, sehingga hubunganmu dengan Tuhan akan bertumbuh makin normal. Bagimu, identitas, status, dan esensi Tuhan tak akan pernah berubah. Dia adalah Sang Pencipta, Dia adalah yang berdaulat atas segalanya. Hal ini sudah pasti. Engkau adalah makhluk ciptaan, dan jika engkau selalu menyelidiki penampakan daging Tuhan, engkau berada dalam masalah. Hubunganmu dengan Tuhan akan terputus, artinya hubunganmu sebagai makhluk ciptaan dengan Sang Pencipta tidak akan ada lagi. Tidak perlu menguraikan akibat dari hal ini. Akibatnya sangat buruk. Apa pun bisa terjadi sebagai akibatnya—apa pun bisa terjadi. Tanpa hubungan ini, tidak ada komunikasi yang terjadi di antara kita. Apakah itu sudah jelas? Jika kita ingin mempertahankan hubungan dekat kita, menjaga hubungan kita, maka bagaimanakah seharusnya identitas manusia? (Status manusia adalah makhluk ciptaan.) Status manusia selamanya adalah makhluk ciptaan. Itulah satu-satunya cara kita dapat bergaul, satu-satunya cara hubungan yang nyata dapat terjadi. Jika engkau tidak mengakui bahwa engkau adalah makhluk ciptaan, kita sama sekali tidak memiliki hubungan. Aku tidak akan bergaul denganmu, Aku juga tak ingin tahu siapa dirimu. Tidak ada yang akan mengikat kita. Aku tidak akan ikut campur denganmu. Hiduplah sesukamu—itu tidak ada hubungannya dengan-Ku. Engkau tidak perlu menyelidiki-Ku atau mengutuk-Ku. Identitas, status, dan semua yang Kulakukan bukanlah hal-hal yang dapat dikutuk atau disimpulkan olehmu, yang hanya manusia biasa. Bukan manusia yang menghakimi semua ini, melainkan Tuhan. Itu sudah jelas, bukan? Bukankah itu kebenaran? (Ya.) Jadi, apa kebenaran di sini yang harus orang pahami? Atas dasar apa, atas landasan apa orang dapat memiliki hubungan yang normal dengan Tuhan? Mereka harus tahu bahwa mereka adalah makhluk ciptaan. Jika engkau mengakui bahwa engkau adalah makhluk ciptaan dan memiliki landasan tersebut, maka, saat engkau terus maju, akan ada banyak hal di mana engkau tidak tersesat. Namun, jika engkau selalu ingin menyelidiki Dia, dan tidak memandang hubungan dari sudut pandang makhluk ciptaan, akibatnya akan menyusahkan, terlalu mengerikan untuk direnungkan. Engkau mengerti hal ini, bukan?

Ada orang-orang yang berkata, “Jika aku tidak mengakui bahwa aku adalah makhluk ciptaan, apakah kita tidak ada hubungannya satu sama lain? Bukankah kita saling mengenal? Tanpa hubungan pada taraf itu, kita bisa menjadi sobat, teman, kerabat—bukan?” Tidak. Aku tidak punya “sobat”, Aku juga tidak punya teman, dan Aku tentu tidak punya kerabat seperti itu. Seseorang bertanya, “Kalau begitu, siapa kerabat-Mu yang sebenarnya? Bukankah kerabat-Mu itu adalah keluarga-Mu?” Tidak. Aku tidak punya kerabat, Aku juga tidak punya saudara seperjuangan. Aku tidak punya bawahan dan tidak punya pengikut. Bagi Sang Pencipta, satu-satunya yang memiliki hubungan dengan-Nya adalah makhluk ciptaan. Bagi semua manusia yang diciptakan, bagi semua makhluk ciptaan, Tuhan hanya memiliki satu identitas—yaitu Tuhan Sang Pencipta. Itulah satu-satunya hubungan. Jika seseorang bertanya, “Kita punya hubungan yang cukup baik. Tidak bisakah kita berteman? Tidak bisakah kita bersahabat?” Tidak. Aku tidak mengenalmu; Aku tidak mengenal siapa engkau. Mengapa Aku berteman denganmu? Tidak ada hubungan seperti itu bagi kita. Mereka berkata, “Engkau berbicara terlalu mutlak di sini, bukan? Bukankah Engkau terlalu tak berperasaan?” Ini memang mutlak. Aku tidak membutuhkan hubungan seperti itu. Semua yang Kulakukan dan Kufirmankan adalah untuk membekali target yang layak—dan siapakah target itu? Mereka adalah manusia ciptaan, umat manusia yang mencintai kebenaran, dan merekalah yang akan Tuhan selamatkan, dan hanya ada hubungan seperti ini. Selain hubungan ini, tidak ada satu pun jenis hubungan yang Kuakui. Apakah engkau paham? (Ya.) Ada orang-orang yang mungkin berkata, “Engkau adalah orang yang sulit diajak bergaul!” Bukannya Aku sulit diajak bergaul, tetapi hubungan seperti itu tidak mungkin ada. Jadi, jangan ada orang yang berkata, “Aku telah berhubungan dengan-Mu selama bertahun-tahun. Bukankah kita berteman?” Jika engkau mengakui bahwa engkau adalah makhluk ciptaan, maka kita memiliki hubungan yang paling dekat, hubungan yang terbaik, hubungan yang paling sah dan paling murni. Ada orang yang berkata, “Aku telah melayani-Mu selama bertahun-tahun. Bukankah kita saling mengenal dengan cukup baik? Bukankah aku orang kepercayaan-Mu, teman dekat-Mu?” Tidak, Aku tidak punya teman dekat. Ada orang-orang yang berkata, “Engkau selalu memberitahuku apa yang ingin Engkau kenakan dan orang-orang seperti apa yang Engkau sukai, dan aku memberitahu-Mu hal yang sama. Tidak ada yang tidak kita bahas, jadi bukankah kita berteman?” Tidak. Aku tidak berteman dengan orang-orang. Aku tak punya teman. Jika engkau adalah makhluk ciptaan, maka kita memiliki sesuatu untuk dibahas; kita dapat berinteraksi, dan menjalin hubungan, serta membangun persahabatan. Namun, apakah kita berteman setelah kita membangun persahabatan di antara kita? Tidak. Hubungan antara makhluk ciptaan dan Sang Pencipta tidak pernah berubah. Beberapa orang telah menerima-Ku dan melindungi-Ku, dan untuk itu, mereka mengira mereka berjasa, bahwa mereka adalah penyelamat-Ku. Bukan begitu cara menjelaskannya; segala sesuatu diatur oleh Tuhan. Dan jika mereka bertanya, “Bukankah Engkau tidak tahu berterima kasih?” bagaimana menjelaskan pernyataan itu? Jika seseorang tidak mampu melihat dengan jelas, dia tidak boleh menerapkan peraturan untuk hal itu secara sewenang-wenang. Melakukan hal itu mudah mengarah pada penghakiman. Jika engkau tahu bahwa engkau adalah makhluk ciptaan, bagaimana engkau harus menyikapi hal ini? Jika engkau menggunakan hubungan ini untuk memaksa-Ku, atau untuk mendekati-Ku atau mengambil hati-Ku, maka Kuberitahukan kepadamu, engkau keliru. Jangan mencoba melakukan hal ini, dan jika engkau mencoba mengambil hati-Ku, Aku akan muak denganmu. Ada orang-orang yang bertanya, “Apakah Engkau tidak akan membiarkan perilaku seperti ini?” Tidak. Adalah keliru bagi manusia untuk mencoba mengambil hati-Ku—itu bukan merupakan hubungan yang normal. Mungkin ada orang-orang yang berkata, “Aku masih muda, tampan, dan pandai bicara. Bukankah Tuhan menyukai orang-orang sepertiku?” Engkau tidak boleh berbicara seperti ini. Jika engkau memiliki pemikiran seperti itu, engkau dapat mencari jawabannya dalam firman Tuhan. Jangan pernah membuat-Ku jijik. Bukankah itu jelas? Tidak bisa lebih jelas dari ini. Jadi, bagaimana engkau harus memahami hal ini? (Satu-satunya hubungan antara manusia dan Tuhan adalah hubungan antara makhluk ciptaan dan Sang Pencipta.) Tepat sekali. Manusia harus menempatkan dirinya pada tempat yang benar. Dalam situasi apa pun, jangan memamerkan kualifikasimu, atau mengandalkan senioritas, atau melakukan tipu daya picik, dan jangan menggunakan falsafah tentang cara berinteraksi dengan orang lain dalam upaya mengubah identitasmu atau hubunganmu dengan Tuhan. Jangan mencoba melakukannya dalam keadaan apa pun; engkau akan membuat malu dirimu sendiri. Jangan terlibat dalam perjuangan sia-sia seperti itu. Itu tak berguna! Mengapa orang selalu kembali ke cara lama mereka? Setelah pembahasan hari ini, sebagian besar darimu tidak akan salah lagi, bukan? (Tidak.) Itu membuat-Ku tidak terlalu khawatir. Aku tidak ingin terjebak dalam hal-hal ini—hal-hal ini menyakiti-Ku! Bagi manusia yang bernalar, hal-hal ini mudah dipahami. Begitu banyak firman Tuhan yang menyebutkan hal-hal ini, dan mereka yang benar-benar memiliki kemampuan untuk memahami tidak akan merasa sulit untuk memahaminya. Bagi mereka yang telah mengikuti Tuhan selama bertahun-tahun dan memahami beberapa kebenaran, untuk memahami hal-hal ini tidak akan menjadi masalah, karena orang telah memperoleh banyak dari Tuhan dan mengenal pekerjaan-Nya sepenuhnya.

23 Januari 2019


Untuk Melaksanakan Tugas dengan Baik, Memahami Kebenaran adalah Yang Terpenting

Agar seseorang melaksanakan tugasnya dengan cara yang memenuhi standar, hal yang terpenting adalah berupaya keras demi kebenaran. Hanya dengan memahami prinsip-prinsip kebenaran, barulah orang mampu bertindak berdasarkan prinsip-prinsip ini. Selain itu, orang perlu mempelajari berbagai bidang keahlian dan keterampilan khusus yang berkaitan dengan tugas mereka, juga sangat penting untuk mempelajari beberapa teknik sederhana dan praktis. Beberapa orang memiliki sedikit keahlian teknis, tetapi mereka tidak mengetahui cara menerapkan keahlian ini dalam tugas mereka. Ketika melakukan sesuatu, hati mereka tidak pernah jelas mengenai hal tersebut. Mereka tidak mengetahui cara mana yang benar untuk melakukan sesuatu yang sesuai dengan prinsip-prinsip kebenaran dan bermanfaat bagi orang lain, atau cara mana yang keliru dan melanggar prinsip-prinsip tersebut. Pikiran mereka kacau. Bagi mereka, sepertinya cara yang ini benar, tetapi cara-cara yang lain tampaknya juga dapat dilakukan. Mereka tidak pernah yakin bagaimana cara bertindak dengan benar dan tidak mengetahui cara menerapkannya agar mampu mengikuti jalan yang benar. Hal ini membuktikan apa? (Mereka tidak memahami kebenaran.) Orang-orang ini tidak memahami kebenaran. Mereka berada dalam ketidakjelasan mengenai keadaan batinnya dan mengenai pemahaman serta standar penilaian mereka terhadap banyak hal. Ketika tidak sedang mengerjakan sesuatu, mereka merasa memahami berbagai hal dan segala sesuatunya mudah bagi mereka. Namun, saat benar-benar menghadapi situasi yang nyata, mereka tidak mengetahui apa yang harus dilakukan, bagaimana menanganinya, atau bagaimana tindakan yang tepat. Baru pada saat itulah mereka merasa bahwa mereka tidak memiliki apa-apa dan tidak memahami kebenaran sama sekali. Doktrin-doktrin yang telah mereka ceramahkan sebelumnya tidak ada gunanya. Mereka tidak memiliki pilihan selain meminta nasihat dari orang lain dan mendiskusikan situasinya dengan orang-orang tersebut. Inilah yang terjadi ketika orang yang tidak memahami kebenaran menghadapi suatu situasi. Mereka bingung, diliputi kekhawatiran, mereka merasa bahwa melakukan hal ini salah dan melakukan hal itu juga tidak benar, serta tidak mampu menemukan jalan yang benar. Pada saat itu, barulah mereka menyadari bahwa tanpa kebenaran, mengambil satu langkah saja sudah sangat sulit! Apa yang paling dibutuhkan orang-orang semacam itu pada saat seperti ini? Apakah itu falsafah dan ilmu pengetahuan dari Iblis, atau pemahaman akan kebenaran? Hal yang terpenting adalah memahami kebenaran. Jika engkau tidak memahami kebenaran, sekalipun engkau telah menyelesaikan suatu pekerjaan, engkau tidak akan merasa yakin tentang hal itu. Engkau tidak akan mengetahui apakah engkau telah melakukannya dengan benar, atau akan seperti apa hasilnya setelah pekerjaan itu selesai. Engkau tidak mampu menilai hal tersebut. Mengapa engkau tidak mampu menilainya? Mengapa hatimu selalu penuh ketidakpastian? Penyebabnya adalah ketika engkau melakukan sesuatu, engkau tidak yakin apakah engkau melakukannya dengan cara yang sesungguhnya dan benar-benar sesuai dengan prinsip-prinsip, apakah yang sedang kauterapkan adalah prinsip-prinsip, dan apakah penerapanmu itu sesuai atau tidak dengan kebenaran. Engkau tidak mampu memastikannya. Ketika engkau mencapai sedikit hasil dalam melaksanakan tugasmu, engkau akan merasa sangat mampu dan telah mendapatkan modal sehingga engkau berpuas diri. Namun, ketika tugasmu tidak memberikan hasil yang jelas atau tidak memenuhi standar prinsip-prinsip, engkau akan langsung bersikap negatif dan berpikir, “Kapan Tuhan akan mencerahkan aku? Mengapa Tuhan selalu mencerahkan orang lain, sementara aku tidak menerima inspirasi, pencerahan, dan penerangan?” Terkadang, mungkin engkau merasa telah melakukan sesuatu dengan niat yang benar dan melakukan banyak upaya, jadi engkau berharap bahwa Tuhan akan menerima, mengakui, dan menegaskan upayamu. Namun, pada saat yang sama, engkau juga merasa takut Tuhan akan berfirman bahwa engkau telah melakukan tindakan yang keliru dan Dia tidak berkenan akan hal itu. Bukankah ini menunjukkan kekhawatiran akan untung dan rugi? Ketika engkau menyadari bahwa tingkat pertumbuhanmu kecil, engkau terlalu memberontak, congkak, dan berpuas diri setiap kali mencapai hal sekecil apa pun, engkau akan merasa dirimu sangat rusak, engkau adalah setan dan seorang Iblis, serta tidak layak menerima keselamatan dari Tuhan. Kemudian, setelah memperoleh beberapa pencapaian kecil lagi, engkau akan berpikir bahwa sebenarnya engkau tidaklah seburuk itu, engkau memiliki kemampuan dan dapat mencapai beberapa hasil, jadi engkau seharusnya diberi upah. Bukankah hal ini menunjukkan kekhawatiran akan untung dan rugi? Apa yang menimbulkan kekhawatiran akan untung dan rugi ini? Hal ini secara langsung berkaitan dengan kurangnya pemahaman akan kebenaran. Ketika orang tidak memahami kebenaran, hal itu akan menimbulkan banyak keadaan dan perwujudan. Yang paling utama adalah orang sering kali hidup dalam kekhawatiran akan untung dan rugi. Inilah keadaan normal mereka. Karena engkau tidak memahami kebenaran, engkau tidak akan mampu menilai kemampuanmu sendiri; engkau tidak mengetahui apa yang mampu dan tidak mampu kaulakukan. Karena engkau tidak memahami kebenaran, engkau tidak mengetahui prinsip-prinsip dan standar yang harus kauikuti ketika melaksanakan tugasmu, atau hasil yang harus kaucapai. Engkau juga tidak mengetahui tujuan dan arah hidupmu. Engkau tidak tahu mengapa Tuhan marah kepadamu, mengapa Tuhan berkenan kepadamu, atau mengapa Tuhan bersikap toleran terhadapmu. Engkau tidak mengetahui satu pun dari semua ini. Engkau tidak tahu di mana engkau harus menempatkan diri, engkau tidak mampu menilai apakah hal-hal yang kaulakukan telah memenuhi tugasmu sebagai makhluk ciptaan, dan apakah engkau telah melaksanakannya dengan cara yang memenuhi standar. Terkadang, engkau melakukan sesuatu dengan perasaan takut, dan di saat yang lain, engkau berani serta bertindak dengan kalap dan tak terkendali. Keadaanmu tidak pernah stabil. Bagaimana keadaan seseorang menjadi tidak stabil? Pada akhirnya, hal ini berkaitan dengan kurangnya pemahaman akan kebenaran. Jika orang tidak memahami kebenaran, mereka menangani segala hal tanpa prinsip-prinsip. Mereka benar-benar tak menentu dalam melakukan sesuatu dan selalu menyimpang dalam satu cara atau lainnya. Ketika tidak melakukan apa pun, mereka tampaknya memahami segalanya dan berbicara tentang doktrin dengan baik, tetapi ketika terjadi sesuatu dan mereka diminta untuk menangani hal tersebut, untuk menerapkan semua kebenaran yang mereka pahami dalam kehidupan nyata, mereka tidak memiliki jalan, tidak tahu prinsip apa yang harus digunakan, dan mereka berkata dalam hati, “Aku mengerti bahwa aku harus melaksanakan tugasku dengan sepenuh hati, aku harus jujur, aku tidak boleh memiliki gagasan atau kesalahpahaman tentang Tuhan, aku harus tunduk kepada Tuhan, tetapi sebenarnya bagaimana seharusnya aku menangani hal ini?” Mereka terus memikirkannya dan mencoba menerapkan peraturan, tetapi akhirnya mereka tidak tahu peraturan mana yang harus diterapkan. Apakah menurutmu orang yang harus memeriksa buku firman Tuhan ketika terjadi sesuatu padanya adalah orang yang memahami kebenaran? Ini bukanlah pemahaman yang sebenarnya tentang kebenaran. Orang-orang seperti itu hanya memahami beberapa doktrin, tetapi belum memahami realitas dari kebenaran-kebenaran itu. Hal ini menunjukkan bahwa apa yang biasanya mereka katakan, dan apa yang mereka yakini telah mereka pahami, hanyalah doktrin. Jika engkau memahami kebenaran, jika engkau memiliki kenyataan kebenaran, ketika terjadi sesuatu pada dirimu, engkau akan mengetahui cara untuk bertindak sesuai dengan maksud Tuhan, dan cara untuk bertindak dalam batas-batas prinsip. Jika yang kaupahami hanyalah doktrin—dan bukan kebenaran—ketika ada hal yang benar-benar terjadi pada dirimu, jika engkau mengandalkan doktrin dan mengikuti peraturan, engkau tidak akan memiliki jalan keluar. Engkau tidak akan mampu menemukan prinsipnya dan tidak akan mampu menemukan cara untuk menerapkannya. Dengan kata lain, engkau tampak seolah-olah memahami aspek kebenaran, seolah-olah memahami makna dari firman kebenaran tersebut, dan seolah-olah memahami sedikit maksud Tuhan dan apa yang Tuhan tuntut—seolah-olah engkau mengetahui semua ini—tetapi ketika terjadi sesuatu pada dirimu, engkau tidak mampu menerapkan kebenaran, engkau menerapkan peraturan secara membabi-buta dan membuat segalanya menjadi kacau. Bukankah ini memalukan? Ketika terjadi sesuatu pada orang yang benar-benar memahami kebenaran, mereka akan mampu menemukan prinsip-prinsip yang harus diterapkan, mereka memiliki jalan untuk menerapkannya, dan mampu menerapkan prinsip-prinsip kebenaran. Adapun orang-orang yang hanya mampu melontarkan kata-kata dan doktrin, mereka tampak seolah-olah memahami kebenaran, tetapi ketika tiba saatnya untuk bertindak, mereka menjadi benar-benar bingung. Hal ini membuktikan bahwa orang-orang yang hanya melontarkan kata-kata dan doktrin sama sekali tidak memahami kebenaran. Orang-orang yang hanya melontarkan kata-kata dan doktrin berusaha menyesatkan orang lain, mereka adalah penipu. Mereka sedang menipu diri mereka sendiri dan orang lain. Artinya, mereka merugikan diri mereka sendiri dan juga orang lain!

Apakah sekarang engkau semua memahami lebih banyak kebenaran, atau lebih banyak doktrin? (Lebih banyak doktrin.) Apa penyebabnya? (Penyebabnya adalah tidak mengejar kebenaran.) (Tidak adanya upaya untuk merenungkan kebenaran.) Penyebabnya ada kaitannya dengan semua hal ini, tetapi semua alasan yang engkau semua berikan bersifat subjektif. Selain itu, ada alasan objektif, yakni yang berkaitan dengan kualitas seseorang. Ada orang yang telah mendengarkan khotbah-khotbah selama lebih dari sepuluh tahun tetapi tidak mampu membedakan antara kebenaran dan doktrin, mereka juga tidak mampu membedakan antara mengikuti aturan dan menerapkan kebenaran. Mereka mendengarkan khotbah dengan sungguh-sungguh dan berusaha dengan cermat untuk membuat penilaian, tetapi mereka tidak mampu membedakan antara keduanya. Mereka merasa bahwa persekutuan yang semua orang lakukan hampir sama semuanya, yakni, semuanya cukup bagus, dan semuanya cukup praktis. Setelah mendengarkan semua itu, mereka tidak mampu membedakan doktrin dan kebenaran. Apakah ini adalah masalah kualitas? (Ya.) Dapatkah kualitasmu naik sampai pada taraf kenyataan kebenaran? Setiap kali para pemimpin dan pekerja bersekutu dalam pertemuan atau bergaul dan berinteraksi denganmu di lain waktu, dapatkah engkau semua membedakan seberapa banyak dari apa yang mereka katakan yang merupakan kenyataan kebenaran dan seberapa banyak yang merupakan doktrin? (Ya.) Jika engkau dapat membedakannya, itu membuktikan bahwa engkau semua memiliki sedikit kemampuan untuk membedakan, dan engkau bukannya sama sekali tidak mampu membedakan. Jika engkau mampu membedakan keduanya, hal itu membuktikan bahwa kualitasmu tidaklah buruk. Kualitas orang dibagi menjadi beberapa tingkatan: buruk, sedang, baik, dan sangat baik. Pada dasarnya, ada empat tingkatan ini. Orang-orang dengan kualitas yang bahkan lebih buruk daripada yang buruk tidak mampu memahami kebenaran; mereka sama sekali tidak berkualitas. Mereka tidak mampu memahami apa pun yang mereka dengar dan tidak bertindak berdasarkan pemikiran, logika, atau prinsip-prinsip dalam apa pun yang mereka lakukan. Dalam pikiran mereka, segalanya kacau dan kusut. Mereka adalah orang-orang yang bingung, yang dalam bahasa percakapan sehari-hari mungkin kita sebut sebagai binatang. Jika kualitas mereka sangat buruk, itu artinya mereka cacat intelektual. Mereka tidak memiliki nalar orang normal. Inilah orang-orang yang mungkin kita sebut bodoh, setengah gila, atau tolol.

Orang dengan kualitas yang sangat buruk adalah orang yang memiliki ketidakmampuan intelektual. Kita tidak perlu membahasnya lebih jauh. Mari kita bahas bagaimana perwujudan kualitas buruk itu. Ada orang-orang yang telah percaya kepada Tuhan selama bertahun-tahun tetapi tetap belum memahami kebenaran. Mereka bahkan tidak mampu melaksanakan tugas dasar memberitakan Injil, mereka tidak mampu mempersekutukan kebenaran, dan mereka tidak mampu bersaksi. Semua ini adalah perwujudan dari kualitas yang buruk. Apa perwujudan lainnya dari kualitas yang buruk? Setelah mendengarkan khotbah selama bertahun-tahun, orang-orang dengan kualitas yang buruk merasa bahwa semua khotbah itu sama saja. Semuanya membicarakan hal yang sama. Mereka tidak mampu membedakan dengan jelas perincian dari berbagai kebenaran, terlebih lagi membedakan antara kebenaran dan doktrin. Mereka bahkan tidak mampu mengucapkan kata-kata dan doktrin yang paling sederhana sekalipun, apalagi memahami kebenaran. Apakah orang-orang seperti itu memiliki kualitas yang paling buruk dari semuanya? Bagi orang-orang seperti itu, entah bagaimana cara mereka mendengarkan khotbah atau entah sudah berapa tahun mereka mendengarkan khotbah, mereka tidak mampu memahami khotbah-khotbah itu, dan mereka tidak memahami apa itu kebenaran atau apa yang dimaksud dengan mengenal diri sendiri. Terlepas dari berapa lama mereka telah percaya kepada Tuhan atau berapa banyak khotbah yang telah mereka dengarkan, pada akhirnya, mereka tetap tidak mampu menerapkan kebenaran. Mereka hanya mampu mengikuti beberapa aturan dan mengingat beberapa hal yang mereka anggap penting. Jika lebih dari itu, mereka tidak mampu mengingatnya. Apa penyebabnya? Karena kualitas mereka buruk, mereka tidak mampu mencapai kebenaran, dan tidak mampu memahami terlalu banyak hal. Paling-paling, mereka hanya mampu memahami beberapa doktrin yang dangkal. Itulah batas kemampuan mereka. Orang-orang seperti itu kerap kali sangat congkak dan bercakap besar. Ada yang berkata, “Aku sudah percaya kepada Tuhan saat aku masih berada dalam kandungan ibuku. Aku telah disucikan sejak lama, dan sudah lama dibaptis dan ditahirkan.” Beberapa di antara mereka telah menerima pekerjaan Tuhan yang baru selama tiga, lima, atau bahkan sepuluh tahun, tetapi mereka tetap mengulangi hal yang sama. Bukankah ini menandakan kualitas yang buruk? Ada orang-orang yang berkata, “Kau mengatakan bahwa aku tidak mengenal diriku sendiri, padahal kau sendirilah yang tidak mengenal dirimu. Aku telah disucikan sejak lama.” Orang yang berkata seperti ini adalah orang-orang yang pemahaman rohaninya paling kurang, orang-orang yang kualitasnya paling buruk. Dapatkah engkau mempersekutukan kebenaran dengan orang-orang seperti itu? Tidak. Sebanyak apa pun engkau berbicara, mereka tidak akan memahami apa itu kebenaran, apa yang dimaksud dengan menerapkan kebenaran, apa artinya tunduk kepada Tuhan, apa artinya jalan masuk kehidupan, dan apa artinya perubahan watak. Mereka tidak mampu memahami hal-hal ini atau mencapai taraf ini. Dalam kepercayaan mereka kepada Tuhan, mereka mengikuti beberapa aturan dengan penuh perhatian, misalnya menarik diri dari urusan duniawi, meninggalkan dunia, tidak berurusan dengan setan-setan, tidak berbuat jahat, lebih sedikit berbuat dosa, berpegang teguh pada nama Tuhan, tidak mengkhianati Tuhan, serta berdoa dan mengandalkan Tuhan dalam segala hal. Hanya hal-hal seperti ini. Pada dasarnya, mereka tetap dibatasi oleh formalitas dari kepercayaan agama. Setelah mendengar begitu banyak firman Tuhan dan khotbah tentang kebenaran, mereka tetap tidak memahami apa yang mereka dengar. Makin banyak mereka mendengarkan, mereka makin merasa bingung, sehingga mereka tidak dapat menyerapnya sama sekali. Jika engkau bertanya kepada mereka apa yang Tuhan tuntut dari manusia pada tahap pekerjaan ini, mereka tidak bisa memberitahukannya kepadamu. Mereka hanya bisa mengatakan beberapa hal yang sederhana mengenai doktrin. Ini berarti bahwa kualitas mereka sangat buruk dan mereka tidak mampu memahami firman Tuhan.

Apa saja perwujudan dari orang-orang yang memiliki kualitas sedang? Perwujudan yang utama adalah mereka tidak memiliki kemampuan untuk memahami firman Tuhan. Setelah mendengarkan khotbah, mereka hanya memahami beberapa kata-kata dan doktrin, tetapi mereka tidak bisa menemukan terang yang baru. Ketika ada hal yang menimpa mereka, mereka tetap tidak mampu mengatasinya, dan mereka juga tidak mampu menerapkan kebenaran. Mereka hanya bisa melontarkan doktrin-doktrin kosong dan mengikuti aturan-aturan. Ketika mendengarkan khotbah, mereka terlihat memahaminya, tetapi ketika ada hal yang menimpa mereka, mereka akan tetap mengikuti aturan-aturan dan bertindak sesuai dengan keinginan mereka sendiri. Mereka selalu mencela orang lain dengan melontarkan kata-kata dan doktrin. Setelah percaya kepada Tuhan selama bertahun-tahun, mereka memahami banyak doktrin, dan ketika bersekutu dengan orang lain, mereka bisa berbicara sedikit lebih banyak mengenai pengetahuan mereka. Mereka mampu mengungkapkan maknanya secara lengkap dan konkret serta mampu melakukan percakapan normal dengan orang lain. Namun, mereka tetap belum memahami apa itu kebenaran atau apa itu kenyataan. Mereka mengira bahwa doktrin-doktrin yang mereka bicarakan adalah kenyataan kebenaran, dan mereka tidak dapat memahami apa yang orang lain katakan tentang pengalaman yang berkaitan dengan kenyataan kebenaran, tentang pemahaman orang-orang itu sendiri, atau tentang jalan penerapan. Orang yang memiliki kualitas sedang ini merasa bahwa kebenaran dan doktrin itu tidak ada bedanya. Sebanyak apa pun khotbah yang mereka dengarkan, mereka tidak mampu memahami kebenaran yang seharusnya mereka terapkan dan kebenaran yang seharusnya mereka miliki agar dapat diselamatkan. Mereka juga tidak tahu untuk memahami diri sendiri, dan tidak mengetahui kebenaran apa yang harus mereka terapkan untuk membuang watak rusak mereka. Dalam kehidupan nyata, mereka hanya mampu mengikuti aturan, mengikuti ritual keagamaan, selalu menghadiri pertemuan, selalu mengajarkan doktrin kepada orang lain, dan selalu mengerahkan upaya untuk melaksanakan tugas mereka. Namun, dalam hal kebenaran yang mencakup perubahan watak, pengetahuan tentang watak rusak mereka sendiri, atau jalan masuk kehidupan, mereka tidak memasuki atau lebih mendalami semua itu. Inilah yang dimaksud dengan memiliki kualitas sedang. Orang yang memiliki kualitas sedang hanya mampu mencapai taraf ini. Ada orang-orang yang sudah percaya kepada Tuhan selama 20 atau 30 tahun tetapi tetap berbicara tentang doktrin saja. Pernahkah engkau semua berhubungan dengan orang-orang yang telah percaya kepada Tuhan selama lebih dari sepuluh tahun, tetapi yang mereka lakukan hanyalah melontarkan doktrin-doktrin? (Ya.) Orang seperti ini memiliki kualitas sedang.

Apa saja perwujudan dari orang yang berkualitas baik? Terlepas dari berapa lama mereka telah percaya kepada Tuhan, setelah mendengarkan sebuah khotbah, mereka akan dapat mengatakan bahwa khotbah itu berbeda dari apa yang Alkitab katakan dan sama sekali berbeda dari apa yang diajarkan dalam agama. Mereka tahu bahwa khotbah itu lebih mendalam, lebih terperinci, dan benar-benar praktis. Oleh sebab itu, setelah menerima pekerjaan Tuhan yang baru, mereka mulai fokus menerapkan kebenaran dan masuk ke dalam kenyataan. Dalam kehidupan nyata, mereka melatih diri mereka sendiri dalam menerapkan dan mengalami firman Tuhan. Sebagai contoh, Tuhan berfirman, “Engkau semua harus menjadi orang yang jujur.” Pada awalnya, orang-orang ini hanya menaati hal tersebut sebagai sebuah aturan, dan mengatakan apa pun yang ada dalam pikiran mereka. Lambat laun, selama mendengarkan khotbah-khotbah dan melalui pengalaman yang nyata, mereka terus menyimpulkan apa yang telah mereka pelajari dan, pada akhirnya, mereka mengalami serta memahami apa sebenarnya kebenaran menjadi orang jujur dan apa sebenarnya hidup itu. Mereka memiliki kemampuan untuk menerapkan firman yang Tuhan ucapkan serta kebenaran yang mereka pahami dari khotbah-khotbah yang mereka dengarkan ke dalam kehidupan nyata mereka dan membuatnya sebagai kenyataan mereka sendiri. Dengan pengalaman yang nyata, pengalaman hidup mereka sedikit demi sedikit menjadi makin dalam. Ketika orang-orang ini mendengarkan khotbah atau membaca firman Tuhan, mereka mampu memahami kebenaran yang terkandung di dalamnya. Apa yang dimaksud dengan kebenaran dalam hal ini? Kebenaran ini bukanlah doktrin yang kosong, bukan suatu ungkapan, bukan teori tentang suatu hal tertentu. Sebaliknya, hal ini mencakup kesulitan-kesulitan yang dijumpai dalam kehidupan nyata dan berbagai keadaan yang rusak yang orang perlihatkan. Orang dengan kualitas yang baik mampu mengenali keadaan-keadaan ini dan membandingkannya dengan apa yang Tuhan firmankan dan ungkapkan. Selanjutnya, mereka akan mengetahui cara menerapkannya berdasarkan firman Tuhan. Inilah yang dimaksud dengan kualitas yang baik. Kualitas yang baik terutama tampak dalam hal apa? Kemampuan untuk memahami apa yang sedang dibicarakan dalam khotbah, memahami hubungan antara perkataan tersebut dengan keadaan diri yang sebenarnya, memahami pengaruh perkataan ini terhadap diri sendiri, dan mengaitkan perkataan ini dengan diri sendiri. Inilah kualitas yang baik. Selain mampu memahami perkataan tersebut dan mengaitkannya dengan diri sendiri, orang yang berkualitas baik juga mampu memahami prinsip-prinsip penerapan dalam kehidupan nyata serta menerapkan prinsip-prinsip ini pada setiap kesulitan atau situasi yang mereka jumpai dalam kehidupan mereka yang nyata. Inilah arti dari memiliki wawasan. Hanya orang-orang dengan wawasan seperti itulah yang benar-benar memiliki kualitas yang baik.

Ketika orang-orang yang kualitasnya biasa saja memperlihatkan sebagian dari watak mereka yang rusak, mereka tidak mampu memahami keadaan mereka sendiri atau esensi masalahnya dengan jelas. Mereka hanya menilai hal tersebut dengan mencocokkannya dengan doktrin-doktrin yang mereka pahami. Mereka tidak mampu menyelami esensi dari masalahnya atau mengenali sumber esensi tersebut dan aspek yang melibatkan kebenaran. Ketika diperhadapkan dengan situasi tertentu, setelah mereka dipangkas, setelah menelaah dan menganalisis situasinya, mereka mendapatkan kesan yang mendalam dan beberapa pemahaman tentang situasi itu sendiri. Namun, ketika diperhadapkan dengan keadaan atau situasi yang berbeda, lagi-lagi mereka tidak akan memahaminya, tidak akan mengetahui apa yang harus dilakukan, dan tidak akan menemukan prinsip-prinsip yang harus diikuti. Inilah yang dimaksud dengan memiliki kualitas yang biasa saja. Adapun orang-orang yang kualitasnya baik, mengapa kita mengatakan bahwa mereka memiliki kualitas yang baik? Ketika diperhadapkan dengan situasi tertentu, orang-orang yang berkualitas baik mungkin tidak langsung memiliki jalan penerapan, tetapi mereka mampu menemukan sebuah jalan dengan mendengarkan khotbah atau mencari firman Tuhan. Lalu, mereka akan mengetahui cara menghadapi situasi tersebut. Akankah mereka mengetahui apa yang harus mereka lakukan jika lain kali mereka menghadapi situasi serupa? (Ya.) Mengapa demikian? (Mereka bukan hanya mengikuti aturan. Mereka mampu merenungkan situasi untuk menemukan jalan, dan kemudian menerapkan pelajaran yang telah mereka petik pada situasi serupa.) Benar, mereka telah menemukan prinsipnya dan mereka memahami aspek kebenaran ini. Begitu mereka memahami kebenaran, mereka akan mengetahui keadaan, perwujudan, dan watak rusak dari orang-orang yang dimaksudkan oleh aspek kebenaran ini, serta hal-hal dan keadaan yang mereka hadapi dalam kehidupan mereka, dan sebagainya, yang terkait dengannya. Mereka mengetahui dengan jelas prinsip-prinsip untuk melakukan hal seperti itu, dan ketika menghadapi situasi serupa di masa mendatang, mereka mengetahui cara menerapkannya berdasarkan prinsip-prinsip kebenaran. Inilah artinya memahami kebenaran dengan sungguh-sungguh. Oleh sebab itu, karena ada orang-orang yang mampu memahami kebenaran, karena mereka memiliki kualitas untuk memahami kebenaran, mereka mampu menjadi pemimpin tim atau pemimpin gereja. Namun, ada pula orang-orang yang hanya mampu memahami hingga taraf doktrin, sehingga mereka tidak mampu menjadi pemimpin tim karena tidak mampu memahami prinsip-prinsip atau melakukan pemeriksaan. Memintamu untuk melayani sebagai pemimpin tim berarti memintamu untuk memikul tanggung jawab kepemimpinan dan melakukan pemeriksaan. Apa yang harus kaugunakan untuk melakukan pemeriksaan? Bukan doktrin, slogan, pengetahuan, ataupun gagasan. Hal ini menuntutmu untuk menggunakan prinsip-prinsip kebenaran dalam melakukan pemeriksaan. Inilah prinsip tertinggi dan paling mendasar yang digunakan dalam melakukan segala sesuatu di rumah Tuhan. Jika kualitasmu biasa saja atau buruk dan engkau tidak mampu memahami kebenaran, bagaimana engkau mampu melakukan pemeriksaan? Bagaimana engkau mampu memikul tanggung jawab ini? Engkau tidak memenuhi syarat untuk pekerjaan ini, tugas ini. Ada orang-orang yang dipilih sebagai pemimpin tim, tetapi mereka tidak memahami kebenaran dan tidak mampu mencapai apa pun. Mereka tidak layak disebut sebagai pemimpin tim dan harus diberhentikan. Ada orang-orang yang dipilih sebagai pemimpin tim, dan karena mereka dapat memahami sejumlah prinsip kebenaran, mereka mampu memikul pekerjaan itu dan memecahkan sejumlah masalah yang nyata. Inilah yang membuat seseorang memenuhi syarat untuk pekerjaan tersebut dan cocok menjadi pemimpin tim. Ada orang-orang yang tidak mampu memikul pekerjaan atau melaksanakan tugas mereka dengan baik. Apa alasan utamanya? Bagi sebagian kecil dari orang-orang seperti itu, penyebabnya adalah mereka memiliki kemanusiaan yang buruk. Namun, bagi sebagian besar dari mereka, alasannya adalah kualitas mereka yang rendah. Inilah yang menyebabkan mereka tidak cakap dalam pekerjaan mereka atau tidak mampu melaksanakan tugas mereka dengan baik. Entah itu memahami kebenaran, atau mempelajari suatu profesi atau keterampilan khusus, orang-orang dengan kualitas yang baik mampu memahami prinsip-prinsip yang terkandung di dalamnya, mencapai sumber permasalahannya, dan mengenali kenyataan serta esensinya. Dengan cara ini, dalam segala hal yang mereka lakukan, dalam setiap pekerjaan yang mereka lakukan, mereka membuat penilaian yang tepat serta menentukan standar dan prinsip-prinsip yang benar. Inilah yang dimaksud dengan kualitas yang baik. Orang-orang yang berkualitas baik mampu memeriksa berbagai bagian pekerjaan di rumah Tuhan. Orang-orang yang berkualitas sedang atau buruk tidak mampu melakukan pekerjaan seperti itu. Ini sama sekali bukan berarti bahwa rumah Tuhan lebih menyukai atau memandang rendah orang-orang tertentu, atau memperlakukan orang secara berbeda, hanya saja banyak orang tidak mampu melakukan pemeriksaan karena kualitas mereka. Mengapa mereka tidak mampu melakukan pemeriksaan? Apa sumber masalahnya? Sumber masalahnya adalah karena mereka tidak memahami kebenaran. Mengapa mereka tidak memahami kebenaran? Karena kualitas mereka biasa saja, atau bahkan sangat buruk. Inilah sebabnya mereka tidak memiliki pemahaman akan kebenaran, dan mereka tidak mampu memahami kebenaran ketika mereka mendengarnya. Ada orang-orang yang mungkin tidak memahami kebenaran karena mereka tidak mendengarkan dengan saksama, atau mungkin saja karena mereka masih muda dan belum memiliki konsep iman kepada Tuhan, dan hal itu tidak terlalu menarik bagi mereka. Namun, semua ini bukanlah alasan utamanya. Alasan utamanya adalah karena kualitas mereka tidak cukup baik. Bagi orang-orang yang kualitasnya rendah, apa pun tugas mereka atau berapa lama pun mereka telah melakukan pekerjaan itu, sebanyak apa pun khotbah yang mereka dengar atau seperti apa pun caramu mempersekutukan kebenaran dengan mereka, mereka tetap tidak akan mampu memahaminya. Mereka mengulur pelaksanaan tugas mereka, membuat kekacauan besar atas banyak hal, dan tidak mencapai apa pun. Bagi sebagian orang yang melayani sebagai pemimpin tim dan memeriksa beberapa pekerjaan, ketika mereka pertama kali mengemban tanggung jawab atas pekerjaan tersebut, mereka tidak memahami prinsip-prinsipnya. Setelah beberapa kali mengalami kegagalan, mereka mulai memahami kebenaran dan prinsip-prinsip dengan mencari tahu dan mengajukan pertanyaan. Kemudian, berdasarkan prinsip-prinsip tersebut, mereka mampu melakukan pemeriksaan dan memikul pekerjaan itu sendiri. Inilah yang dimaksud dengan memiliki kualitas. Bagi orang-orang lainnya, engkau bisa memberitahukan kepada mereka semua prinsipnya dan bahkan menjelaskan secara terperinci bagaimana cara untuk melaksanakan pekerjaan itu, dan mereka akan tampak memahami apa yang kausampaikan kepada mereka, tetapi mereka tetap tidak mampu memahami prinsip-prinsip tersebut ketika mereka mengerjakan sesuatu. Sebaliknya, mereka mengandalkan pemikiran dan imajinasi mereka sendiri, bahkan meyakini bahwa itu benar. Namun, mereka tidak mampu mengatakannya dengan jelas dan sama sekali tidak tahu apakah mereka melakukan hal tersebut berdasarkan prinsip. Jika ditanyai oleh Yang di Atas, mereka menjadi kelabakan dan tidak tahu harus berkata apa. Mereka baru merasa tenteram ketika Yang di Atas yang melakukan pemeriksaan dan memberikan bimbingan. Ini memperlihatkan bahwa kualitas mereka sangat buruk. Dengan kualitas yang seburuk itu, mereka tidak mampu memenuhi tuntutan Tuhan atau memenuhi prinsip-prinsip kebenaran, apalagi melaksanakan tugas mereka dengan cara yang memenuhi standar.

Aku baru saja menyebutkan bahwa ada taraf lain di atas kualitas yang baik, yakni kualitas yang sangat baik. Setelah orang-orang dengan kualitas yang sangat baik mulai percaya kepada Tuhan, mereka membaca firman Tuhan dan, sedikit demi sedikit, mereka mulai mengalami, merasakan, serta memahami apa yang dimaksud dengan berbagai keadaan yang disebutkan dalam firman Tuhan. Sekalipun mereka menerima sangat sedikit perbekalan atau bantuan, mereka mampu menemukan jalan penerapan dalam firman Tuhan, menuntut diri mereka sendiri berdasarkan prinsip-prinsip, arahan, dan standar seperti yang diberitahukan dalam firman Tuhan, serta menghindari penyimpangan dan kekeliruan. Dengan makan dan minum firman Tuhan, mereka mampu memahami kebenaran serta mengenal diri mereka sendiri dan Tuhan. Ini adalah kualitas tertinggi, dan orang-orang seperti itu memiliki wawasan yang paling mendalam. Katakan kepada-Ku, adakah orang-orang seperti ini di antara manusia? Mungkin engkau semua tidak dapat menemukan orang-orang seperti ini di antara manusia zaman sekarang, tetapi dapatkah engkau semua mengingat orang yang seperti ini di dalam Alkitab? (Ya, Ayub dan Petrus.) Keduanya, Ayub dan Petrus, termasuk dalam golongan ini. Mereka termasuk di antara manusia dengan kualitas tertinggi. Terlepas dari kemanusiaan, karakter, dan iman mereka kepada Tuhan, dari segi kualitas, mereka adalah dua orang dengan kualitas tertinggi. Apa dasar untuk mengatakan hal ini? (Ayub tidak pernah membaca firman Tuhan, tetapi dia mengenal Tuhan, takut akan Tuhan dan menjauhi kejahatan.) Tuhan tidak pernah berfirman kepada Ayub, jadi dari mana asalnya pengalaman dan pengetahuannya? Ayub melakukan pengamatan dan penemuan dalam hidupnya, kemudian mencernanya dengan cermat. Hal itu menimbulkan kesan tertentu dalam hatinya dan memberinya pencerahan serta penerangan. Dia memahami kebenaran sedikit demi sedikit, dan setelah memahami kebenaran, dia menerapkan hal tersebut berdasarkan pemahamannya akan kebenaran, dan secara berangsur-angsur dia menjadi takut akan Tuhan dan menjauhi kejahatan. “Takut akan Tuhan dan menjauhi kejahatan” adalah sesuatu yang seharusnya orang taati dan terapkan. Ini adalah jalan tertinggi yang seharusnya orang ikuti. Dalam pandangan generasi-generasi selanjutnya, Ayub tampak menerapkan ungkapan ini dengan cukup mudah. Engkau menganggapnya sederhana dan mudah karena engkau tidak mengetahui atau belum pernah mengalami sisi nyata dari ungkapan ini. Bagaimana Ayub mendapatkan ungkapan ini? Dia mendapatkan ungkapan ini melalui pengalamannya sendiri yang nyata. Dalam pandangan orang, ungkapan “takut akan Tuhan dan menjauhi kejahatan” seharusnya menjadi semboyan; mereka harus mengikuti dan menerapkannya sebagai prinsip kebenaran. Ini memang benar. Namun, Ayub tidak berfokus pada cara mengatakannya; dia hanya berfokus pada cara bertindak. Jadi, bagaimana dia sampai pada prinsip yang dia terapkan? (Melalui pengalaman hidupnya sehari-hari.) Bagaimana dia mampu mengikuti prinsip ini dalam tindakannya? (Melalui pengalaman hidupnya, dia mulai mengenal Tuhan.) Dia melihat perbuatan Tuhan dan pekerjaan yang Tuhan lakukan pada diri manusia dalam kehidupan normalnya. Melalui pengalaman-pengalaman ini, dia memiliki rasa takut akan Tuhan dan iman yang sejati kepada Tuhan, menjadi benar-benar memandang pada Tuhan, serta memiliki ketundukan dan kepercayaan yang sejati. Seperti itulah timbulnya rasa takut akan Tuhan dalam diri Ayub. Dia tidak dilahirkan dengan mengetahui bagaimana takut akan Tuhan. Takut akan Tuhan merupakan rangkuman dari penerapan dan perilakunya setelah dia percaya kepada Tuhan dan mengikuti Tuhan selama bertahun-tahun. Dapat dikatakan bahwa hal itu merupakan esensi dari perilaku, pengetahuan, dan prinsip-prinsip tindakannya. Sikapnya, apa yang telah diperlihatkannya, dan caranya berperilaku di hadapan Tuhan, serta niatnya yang terdalam dan prinsip-prinsip tindakannya, esensi dari semua perwujudan ini adalah bahwa Ayub takut akan Tuhan. Seperti inilah Tuhan mendefinisikan Ayub. Ayub mampu melakukan hal-hal ini, tetapi itu bukan karena Tuhan mengucapkan banyak firman kepadanya atau membekalinya dengan banyak kebenaran, di mana setelah itu dia berangsur-angsur memiliki rasa takut akan Tuhan melalui pemahamannya sendiri. Pada zaman itu, Tuhan tidak berfirman kepadanya dengan jelas. Yang dapat Ayub lihat paling-paling adalah para utusan Tuhan; dan yang dapat dia dengar paling-paling adalah legenda atau cerita tentang Tuhan yang diturunkan dari nenek moyangnya. Hanya inilah yang dapat dia ketahui. Namun, dengan mengandalkan informasi ini saja, Ayub lambat laun mempelajari lebih banyak hal dan mempelajari hal-hal yang lebih nyata dari kehidupan yang dijalaninya. Lambat laun, imannya kepada Tuhan menjadi makin kuat, dan rasa takut yang sejati akan Tuhan juga timbul dalam dirinya. Setelah kedua hal ini timbul dalam dirinya, tingkat pertumbuhan dan kualitas Ayub yang sebenarnya menjadi jelas. Apa yang dapat kita pelajari dari Ayub? Kita dapat mempelajari bahwa ada banyak kebenaran—kebenaran yang berkaitan dengan maksud Tuhan, yang berkaitan dengan mengenal Tuhan, yang berkaitan dengan tuntutan Tuhan bagi manusia, dan keselamatan manusia—yang sebenarnya dapat dipahami sedikit demi sedikit oleh orang-orang dalam kehidupan mereka sehari-hari, asalkan mereka memiliki pemikiran manusia yang normal dan kualitas. Ayub merupakan contoh dari hal ini. Dia mampu memahami beberapa hal yang nyata. Apa yang dia pahami? Semboyannya yang tertinggi, yang terbukti benar saat dia mengalami ujian-ujiannya; ini juga merupakan pemahamannya yang tertinggi. Apa semboyan atau pemahaman yang tertinggi ini? (“Yahweh yang memberi, Yahweh juga yang mengambil; terpujilah nama Yahweh” (Ayub 1:21).) Dalam umat manusia pada zaman ini, adakah orang yang memiliki pemahaman yang benar mengenai masalah ini, sama seperti Ayub? Adakah orang yang mampu mencapai pemahaman seperti Ayub? (Tidak ada.) Yang orang pahami sekarang hanyalah doktrin. Perkataan ini muncul dari pengalaman Ayub. Generasi-generasi selanjutnya mampu mengucapkan perkataan ini, tetapi mereka tidak memiliki pemahaman akan perkataan tersebut dalam hati mereka. Pada awalnya, Ayub juga tidak memiliki pemahaman ini, tetapi perkataan ini berasal dari dirinya dan timbul dari pengalamannya secara langsung. Ayub memiliki kenyataan ini. Sebanyak apa pun generasi selanjutnya telah mencontoh dan meniru perkataan Ayub, mereka sebenarnya hanya memahami sebuah doktrin. Mengapa Kukatakan bahwa itu hanyalah sebuah doktrin? Pertama, karena orang tidak mampu menerapkannya. Kedua, orang sama sekali tidak memiliki pengalaman yang Ayub alami, dan tidak memiliki pengetahuan yang didapatkan dari pengalaman-pengalaman ini, sehingga pengetahuan mereka kosong. Sesering apa pun engkau mengucapkannya atau sekeras apa pun engkau berteriak—“Yahweh yang memberi, Yahweh juga yang mengambil; terpujilah nama Yahweh. Aku rela untuk tunduk pada semua pengaturan dan penataan Tuhan”—ketika ada hal-hal yang menimpamu dalam hidup ini, mampukah engkau mengakui di dalam hatimu bahwa itu adalah pekerjaan Tuhan? Jika Tuhan mengambil dan memusnahkan, masihkah engkau mampu memuji nama Tuhan di dalam hatimu? Ini sulit bagimu. Mengapa sangat berat bagimu untuk melakukan hal ini? Itu karena engkau tidak mengetahui maksud awal Tuhan dalam melakukan hal ini, dan engkau juga tidak mengenali kedaulatan-Nya. Engkau tidak bisa memahami kedua hal ini. Engkau tidak mampu memahami maksud Tuhan, engkau juga tidak mampu menghayati kedudukan yang seharusnya ditempati oleh makhluk ciptaan, ketundukan yang harus dimiliki oleh makhluk ciptaan, atau tindakan yang harus diambil oleh makhluk ciptaan. Engkau tidak mampu melakukan satu pun dari semua ini. Jadi, ketika engkau mengucapkan perkataan Ayub, tanpa kausadari perkataan itu menjadi hampa, tak lebih dari kata-kata hiasan yang elegan. Oleh karena itu, meskipun engkau maupun Ayub mengucapkan perkataan yang sama, pengertian dan pemahaman Ayub akan perkataan ini di dalam hatinya berbeda denganmu, dan dia mengucapkan perkataan ini dengan perasaan yang berbeda denganmu. Ini merupakan dua kondisi pikiran yang sangat berbeda. Biasanya Ayub tidak mengucapkan perkataan seperti ini. Namun, ketika Tuhan mengambil segalanya dari dirinya, Ayub bersujud di tanah dan memuji perbuatan Tuhan. Sementara itu, engkau sering mengkhotbahkan perkataan ini, tetapi bagaimana engkau akan bersikap jika Tuhan mengambil segalanya darimu? Akankah engkau mampu berlutut dan berdoa? Engkau tidak akan mampu tunduk. Sekalipun di luarnya engkau berkata, “Aku harus tunduk. Tuhan-lah yang telah melakukan hal ini, dan kita manusia tidak memiliki kemampuan serta tidak mampu menentang, jadi aku akan membiarkan semua ini terjadi,” apakah ini ketundukan sejati? Terlepas dari natur emosimu yang negatif, suka memberontak, dan suka menentang, adakah perbedaan antara sikapmu dan Ayub? (Ya.) Ada perbedaan yang sangat besar, yaitu perbedaan antara memiliki dan tidak memiliki kenyataan kebenaran. Ini adalah perbedaan yang jelas antara hal-hal yang telah dialami dan dipahami seseorang yang menjadi perwujudan yang wajar dalam hidupnya, dan sekadar memahami doktrin tanpa memiliki kenyataan. Saat tidak diperhadapkan pada masalah apa pun, orang akan mengkhotbahkan perkataan Ayub, tetapi ketika ada hal yang terjadi pada diri mereka, banyak orang tidak mampu mengucapkannya. Ini menunjukkan bahwa mereka hanya memahami doktrin. Perkataan ini belum menjadi hidup mereka dan tidak membimbing pemikiran serta sikap mereka ketika terjadi sesuatu pada diri mereka. Namun, ketika masalah menimpa orang-orang yang menghayati perkataan ini sebagai hidup mereka, jelas terlihat bahwa perkataan tersebut bukan sekadar semboyan yang mereka khotbahkan dalam kehidupan sehari-hari, melainkan juga merupakan sikap mereka yang sesungguhnya terhadap orang, peristiwa, dan hal-hal. Bahkan, ini adalah sikap mereka yang sesungguhnya terhadap Tuhan. Perkataan ini merupakan perwujudan dari hidup mereka, bukan sekadar slogan yang mereka teriakkan. Inilah yang menekankan perbedaan antara memahami kebenaran dan tidak memahami kebenaran.

Sekarang, mari kita pertimbangkan Petrus. Mengapa kita mengatakan bahwa Petrus memiliki kualitas yang baik? Itu karena Petrus mampu memahami kebenaran yang diungkapkan oleh Tuhan Yesus dan memahami firman dari Tuhan Yesus. Zaman di mana Petrus hidup adalah Zaman Kasih Karunia. Jalan penebusan yang diajarkan Tuhan Yesus di Zaman Kasih Karunia lebih tinggi dibandingkan di Zaman Hukum Taurat. Jalan penebusan ini meliputi beberapa kebenaran mendasar tentang jalan masuk kehidupan manusia dan juga beberapa kebenaran awal mengenai perubahan watak manusia. Sebagai contoh, hal tersebut meliputi tunduk kepada Tuhan, tunduk pada kedaulatan dan pengaturan Tuhan, serta bagaimana seharusnya tanggapan orang ketika sebagian watak rusak mereka tersingkap. Meskipun tidak dibahas secara luas dan sistematis, hal tersebut tetap disebutkan. Tentu saja, hal tersebut jauh lebih banyak dibicarakan dibanding pada zaman Ayub, tetapi jauh lebih sedikit dibicarakan dibanding pada zaman sekarang. Meskipun tidak ada firman yang tercatat dalam Alkitab mengenai aspek-aspek kebenaran seperti perubahan watak manusia, sikap manusia terhadap Tuhan, esensi kerusakan yang terdapat jauh di lubuk hati manusia, atau perwujudan watak rusak orang, Tuhan Yesus pasti telah berbicara tentang hal tersebut hingga taraf tertentu. Hanya saja, orang tidak mampu mencapai taraf ini, sehingga firman ini tidak dicatat. Sebagai contoh, Tuhan Yesus mengatakan ini kepada Petrus: “Sesungguhnya Kukatakan kepadamu, bahwa malam ini juga, sebelum ayam jantan berkokok, engkau akan menyangkali-Ku sebanyak tiga kali” (Matius 26:34). Petrus menjawab perkataan itu: “Sekalipun harus mati bersama-Mu, aku tidak akan menyangkal-Mu” (Matius 26:35). Perkataan macam apa ini? (Ini adalah perkataan congkak yang menunjukkan tidak adanya pengenalan diri.) Ini adalah perkataan congkak yang diucapkan oleh orang yang tidak mengenal dirinya sendiri. Jadi, hal ini berkaitan dengan mengenal diri sendiri. Apa yang Petrus sadari setelah ayam berkokok? (Bahwa dia telah menyombongkan dirinya sendiri.) Ketika dia menyadari hal ini, apakah dia merasakan sesuatu di dalam hatinya? (Ya.) Setelah hal ini terjadi, apa reaksi pertamanya? (Penyesalan, hatinya dipenuhi dengan rasa bersalah.) Reaksi pertama Petrus adalah rasa bersalah dan penyesalan. Dia berkata, “Yang Tuhan firmankan itu benar. Apa yang kuucapkan tentang mengasihi Tuhan hanyalah suatu keinginan, aspirasi, dan semacam slogan. Aku tidak memiliki tingkat pertumbuhan seperti itu.” Ketika diperhadapkan pada situasi penangkapan Tuhan Yesus, Petrus menjadi pengecut dan takut. Seseorang bertanya kepadanya, “Apakah itu Tuhanmu? Bukankah engkau mengenal-Nya?” Apa yang Petrus pikirkan dalam benaknya pada saat itu? “Ya, aku mengenal Dia, tetapi jika aku mengakui hal itu, mereka akan menangkapku juga.” Karena sikapnya yang pengecut serta rasa takutnya akan penderitaan, dan karena dia takut akan ditangkap bersama Tuhan Yesus, dia tidak mengakui mengenal-Nya. Rasa takutnya mengalahkan imannya. Kalau begitu, apakah imannya sejati atau palsu? (Palsu.) Pada saat itulah dia menyadari bahwa apa yang sebelumnya dia katakan, “Tuhan, aku siap untuk dipenjara ataupun mati bersama-Mu,” semuanya hanyalah angan-angan. Itu bukanlah imannya yang sejati, melainkan hanya perkataan yang kosong, slogan, dan doktrin. Dia tidak memiliki tingkat pertumbuhan yang sebenarnya. Kapan dia menyadari bahwa dia tidak memiliki tingkat pertumbuhan yang sebenarnya? (Ketika fakta-faktanya tersingkap.) Ketika diperhadapkan dengan fakta-fakta dan saat dia merasa bersalah serta menyesal, barulah dia menyadari, “Ternyata, iman dan tingkat pertumbuhanku sangat kecil, persis seperti yang Tuhan firmankan. Yang Tuhan firmankan itu benar. Apa yang kuucapkan kepada Tuhan pada saat itu hanyalah bualan. Itu bukanlah iman sejati, melainkan dorongan sesaat. Ketika diperhadapkan dengan masalah, aku bersikap pengecut, tidak mau menanggung penderitaan, memiliki pemikiran yang egois, membuat pilihanku sendiri, tidak tunduk, dan tidak memiliki hati yang benar-benar mengasihi Tuhan. Sekecil itulah imanku, sekecil itulah tingkat pertumbuhanku.” Penyesalannya membuat pemikiran-pemikiran ini muncul di dalam benaknya, bukan? Penyesalannya menunjukkan bahwa dia telah memiliki pengenalan akan dirinya sendiri dan penilaian yang tepat mengenai tingkat pertumbuhan, keadaan, dan imannya. Perjanjian Baru hanya mencatat bahwa Petrus menyangkal Tuhan tiga kali, tetapi tidak mencatat kesaksian pengalaman Petrus mengenai betapa dia sangat menyesal, kemudian berbalik, dan berubah. Sebenarnya, Petrus menulis surat-surat tentang hal ini, tetapi para penyunting Alkitab memutuskan untuk tidak menyertakan surat-surat tersebut. Ini jelas merupakan masalah, yang menunjukkan bahwa semua pemimpin gereja pada saat itu memperhatikan cara berkhotbah dan bersaksi, tetapi tak seorang pun dari mereka memahami pengalaman hidup. Mereka semua berfokus pada bagaimana para rasul itu berkhotbah dan bekerja, dan bagaimana mereka menanggung penderitaan, tetapi tidak mengetahui bahwa hal yang terpenting adalah jalan masuk kehidupan manusia, serta pemahaman orang akan kebenaran dan pengenalan akan Tuhan. Para penyunting Alkitab mencatat apa yang telah terjadi pada Petrus dalam istilah yang terlalu disederhanakan dan umum; sebaliknya, mereka mencatat peristiwa-peristiwa yang terjadi dalam kehidupan Paulus dengan sangat terperinci dan dalam jumlah yang banyak. Hal ini menunjukkan bahwa orang-orang tersebut berat sebelah. Mereka tidak memahami apa itu kebenaran, dan apa artinya memberi kesaksian bagi Tuhan. Mereka memuja Paulus, sehingga mereka memilih lebih banyak surat Paulus, sedangkan surat Petrus yang mereka pilih hanya sedikit. Dengan menyunting Alkitab seperti ini, mereka melakukan kesalahan prinsip, yang menyebabkan orang-orang yang percaya kepada Tuhan memuja dan mencontoh Paulus selama dua ribu tahun. Hal ini menyebabkan seluruh dunia agamawi menempuh jalan menentang Tuhan, dan menjadi kerajaan agama di bawah kendali antikristus. Mereka mengabaikan kesaksian Petrus yang sangat baik, dan hanya mencatat dua dari surat-surat Petrus, yakni surat Petrus yang pertama dan kedua. Namun, mengenai bagaimana sebenarnya pengalaman Petrus, bagaimana Tuhan mencerahkannya, apa yang Yesus katakan ketika menampakkan diri kepadanya, bagaimana Petrus menerima penghakiman, hajaran, pemangkasan, ujian, dan pemurnian dari Tuhan, bagaimana dia akhirnya rela untuk disalibkan terbalik, bagaimana Petrus sampai pada titik ini, bagaimana dia mencapai perubahan seperti itu dalam watak hidupnya, dan bagaimana dia mencapai iman serta ketundukan yang seperti itu, tidak ada catatan mengenai proses pengalaman ini. Ini sungguh tidak pantas. Sungguh disayangkan bahwa hal-hal yang paling berharga ini tidak dicatat!

Mulai dari penyangkalan Petrus sebanyak tiga kali terhadap Tuhan sebagaimana dicatat dalam keempat Injil hingga pada akhirnya Petrus disalibkan terbalik demi Tuhan, apa yang orang pahami ketika menggabungkan kedua peristiwa ini? Petrus berproses dari menyangkal Tuhan sebanyak tiga kali hingga akhirnya disalibkan terbalik demi Tuhan. Bukankah ada sebuah proses yang sulit di sini, sebuah proses yang layak untuk ditelusuri? Proses apa itu? (Proses jalan masuk kehidupan manusia dan perubahan wataknya.) Benar, perubahan watak manusia adalah sebuah perjalanan hidup di mana orang mampu meninggalkan serta mengorbankan diri demi Tuhan dan rela tunduk pada semua pengaturan Tuhan. Pengalaman hidup tepatnya adalah proses ini. Ini sama sekali bukan dramatisasi. Sejak awal ketika Petrus tidak berani mengakui bahwa dirinya adalah pengikut Tuhan Yesus, sampai pada akhirnya ketika dia memiliki keberanian dan iman, rela disalibkan terbalik demi Tuhan, dan mencapai taraf ini—sungguh proses transformasi yang luar biasa yang dia alami dalam imannya, wataknya, dan ketundukannya! Tentu saja ada proses pertumbuhan di sini. Manusia zaman modern tidak perlu mengetahui secara persis proses pertumbuhan seperti apa ini karena firman yang diucapkan pada zaman sekarang adalah kebenaran yang harus dipahami oleh orang-orang yang mengalami pekerjaan Tuhan. Sekarang, Tuhan telah menjelaskannya kepada manusia dan menyediakan bagi mereka kebenaran ini. Jadi, seperti apa pengalaman Petrus? Setelah Tuhan Yesus pergi, tidak seorang pun memberitahukan kepadanya dengan jelas apa yang harus dia alami untuk mencapai ketundukan kepada Tuhan. Pada zaman di mana tidak ada firman Tuhan yang jelas baginya, dia akhirnya mencapai tingkat pertumbuhan dan iman yang rela untuk tunduk tanpa mengeluh atau membuat pilihannya sendiri. Katakan pada-Ku, kebenaran apa yang dia dapatkan pada akhirnya? Bagaimana dia mendapatkannya? Dia mendapatkan kebenaran itu dengan berdoa, mencari, dan kemudian sedikit demi sedikit mulai mengalami dan meraba-raba. Tentu saja, selama waktu itu, Petrus menerima pencerahan dan penerangan Tuhan, serta kasih karunia dan bimbingan khusus dari Tuhan. Terlepas dari semua itu, dia baru bisa mendapatkan wawasan melalui usahanya sendiri. Selama proses ini, pengenalan Petrus akan dirinya sendiri, akan maksud Tuhan, dan akan semua aspek kebenaran yang harus dimasuki orang secara berangsur-angsur berubah dari suram menjadi jelas, kemudian menjadi akurat, dan selanjutnya menjadi jalan penerapan yang nyata dan pasti. Proses ini terus berlangsung hingga akhir, ketika dia mampu untuk tunduk secara mutlak tanpa menyimpang sedikit pun. Dia baru berani menerapkan jalan ini setelah mendapatkan peneguhan di dalam hatinya. Dari mana asalnya peneguhan ini? Dengan meraba-raba serta dengan berdoa dan mencari. Dia telah mengizinkan Roh Kudus dan Tuhan untuk bertindak. Semuanya terjadi tanpa hambatan atau pendisiplinan. Dia mendapatkan pencerahan Roh Kudus, kedamaian, serta sukacita, sekaligus mendapatkan dukungan, berkat, dan bimbingan Tuhan. Beginilah cara Petrus menerima peneguhan. Setelah menerima peneguhan, dia terus maju dengan berani untuk mencari, meraba-raba, dan melakukan penerapan. Seusai melewati proses yang begitu rumit, Petrus secara berangsur-angsur memiliki pemahaman yang tepat akan aspek-aspek natur manusia, pengenalan akan diri sendiri, dan watak, serta berbagai keadaan yang diakibatkan oleh watak rusak manusia di berbagai lingkungan. Setelah memahami keadaan tersebut, dia mulai berusaha sungguh-sungguh pada hal-hal ini untuk mencari jalan penerapan yang sesuai. Pada akhirnya, dia membereskan masing-masing keadaan yang diakibatkan oleh berbagai watak rusak dalam situasi yang berbeda-beda. Bagaimana dia menyelesaikannya? Dia menyelesaikannya sedikit demi sedikit dengan menggunakan kebenaran dan prinsip-prinsip yang telah dicerahkan oleh Tuhan. Tentu saja, dia telah mengalami banyak ujian dan pemurnian selama waktu itu. Sampai sejauh mana Tuhan menguji dan memurnikan dirinya? Pada akhirnya, dia memahami maksud Tuhan dan mengerti bahwa Tuhan ingin agar orang memetik pelajaran tentang ketundukan. Jadi, sampai sejauh mana Tuhan bekerja dalam diri Petrus untuk membuatnya menyadari bahwa orang harus menerapkan ketundukan? Sebelumnya, kita sudah menyebutkan perkataan Petrus. Ingatkah engkau apa yang dikatakannya? (“Jika Tuhan memperlakukanku seperti mainan, bagaimana mungkin aku tidak siap dan bersedia?”) Benar, itulah perkataannya. Dalam proses mengalami pekerjaan atau bimbingan Tuhan, tanpa disadari perasaan ini bertumbuh dalam diri Petrus. “Bukankah Tuhan memperlakukan manusia seperti mainan?” Namun, tentu saja bukan hal ini yang mendorong tindakan Tuhan. Orang mengandalkan sudut pandang, pemikiran, dan pengetahuan mereka untuk menilai hal ini dan merasa bahwa Tuhan mempermainkan manusia begitu saja, seolah-olah mereka adalah mainan. Hari ini Dia menyuruh mereka melakukan satu hal, dan besok Dia menyuruh mereka melakukan hal yang lain. Tanpa disadari, engkau mulai merasa, “Oh, Tuhan sudah mengucapkan begitu banyak firman. Apa yang sebenarnya Dia coba lakukan?” Orang merasa bingung dan agak kewalahan. Mereka tidak tahu pilihan apa yang harus diambil. Tuhan telah menggunakan cara ini untuk menguji Petrus. Apa hasil akhir dari ujian ini? (Petrus tunduk sampai mati.) Dia mencapai ketundukan. Inilah hasil yang Tuhan inginkan, dan Tuhan melihat hal itu. Perkataan apa yang Petrus ucapkan yang menunjukkan kepada kita bahwa dia telah menjadi tunduk dan bertumbuh dalam tingkat pertumbuhan? Apa yang Petrus katakan? Bagaimana penerimaan dan pandangan Petrus terhadap semua yang telah Tuhan lakukan dan sikap Tuhan yang memperlakukan manusia seperti mainan? Bagaimana sikap Petrus? (Dia berkata: “Bagaimana mungkin aku tidak siap dan bersedia?”) Ya, seperti itulah sikap Petrus. Tepat seperti itulah perkataannya. Orang yang tidak memiliki pengalaman tentang ujian dan pemurnian dari Tuhan tidak akan pernah mengucapkan perkataan ini karena mereka tidak memahami jalan ceritanya dan belum pernah mengalaminya. Karena belum pernah mengalaminya, mereka pasti tidak memahami masalah ini dengan jelas. Jika mereka tidak memahami masalah ini dengan jelas, bagaimana mungkin mereka mengucapkan perkataan itu dengan begitu santai? Ini adalah perkataan yang tak akan pernah terpikirkan oleh manusia. Petrus mampu mengucapkan itu karena dia telah mengalami begitu banyak ujian dan pemurnian. Tuhan mengambil banyak hal darinya, tetapi pada saat yang sama juga memberikan banyak hal kepadanya. Setelah memberi, Dia mengambil sekali lagi. Setelah mengambil beberapa hal darinya, Tuhan membuat Petrus belajar untuk tunduk dan kemudian memberikan sesuatu kepadanya sekali lagi. Dari sudut pandang manusia, banyak dari hal-hal yang Tuhan lakukan tampaknya berubah-ubah, sehingga membuat manusia beranggapan bahwa Tuhan memperlakukan mereka seperti mainan, tidak menghargai mereka, dan tidak memperlakukan mereka sebagai manusia. Manusia berpikir bahwa mereka hidup tanpa martabat, seperti mainan; mereka berpikir bahwa Tuhan tidak memberikan hak kepada mereka untuk menentukan pilihan dengan bebas, dan bahwa Tuhan dapat mengucapkan apa pun yang Dia inginkan. Ketika Dia memberikan sesuatu kepadamu, Dia berfirman, “Kau layak mendapatkan upah ini atas apa yang telah kaulakukan. Ini adalah berkat dari Tuhan.” Ketika Dia mengambil sesuatu darimu, Dia mengatakan hal lain. Dalam proses ini, apa yang seharusnya orang lakukan? Bukan hakmu untuk menilai apakah Tuhan itu benar atau salah, bukan hakmu untuk mengidentifikasi natur dari tindakan Tuhan, dan tentu saja bukan hakmu untuk memberikan martabat yang lebih besar pada hidupmu dalam proses ini. Bukan engkau yang seharusnya membuat pilihan ini. Ini bukanlah peranmu. Kalau begitu, apa peranmu? Melalui pengalaman, engkau harus belajar memahami maksud Tuhan. Jika engkau tidak mampu memahami maksud Tuhan dan tidak mampu memenuhi tuntutan Tuhan, satu-satunya pilihanmu adalah tunduk. Dalam keadaan seperti itu, akankah mudah bagimu untuk tunduk? (Tidak.) Tidak mudah untuk tunduk. Ini adalah pelajaran yang harus kaupetik. Jika mudah bagimu untuk tunduk, engkau tidak perlu memetik pelajaran, engkau tidak perlu dipangkas, dan tidak perlu mengalami ujian serta pemurnian. Karena sulit bagimu untuk tunduk kepada Tuhan, Dia terus-menerus menempatkanmu dalam ujian, dengan sengaja mempermainkanmu seolah-olah engkau adalah mainan. Ketika tunduk kepada Tuhan menjadi hal yang mudah bagimu, ketika engkau tidak mengalami kesulitan atau hambatan untuk tunduk kepada Tuhan, ketika engkau mampu untuk tunduk dengan rela dan bersukacita, tanpa memiliki pilihan, maksud, atau kesukaanmu sendiri, Tuhan tidak akan memperlakukanmu seperti mainan, dan engkau akan bertindak persis seperti yang seharusnya. Jika pada suatu hari engkau berkata, “Tuhan memperlakukan aku seperti mainan, dan aku hidup tanpa martabat. Aku tidak bisa menerima hal ini dan aku tidak akan tunduk,” mungkin itu adalah hari ketika Tuhan meninggalkanmu. Bagaimana jika engkau telah mencapai tingkat pertumbuhan di mana engkau dapat berkata, “Meskipun maksud Tuhan tidak mudah untuk dipahami dan Tuhan selalu bersembunyi dariku, semua yang Tuhan lakukan itu benar. Apa pun yang Tuhan lakukan, aku akan tunduk kepada-Nya dengan rela. Sekalipun aku tidak mampu untuk tunduk, aku tetap harus bersikap seperti ini dan tidak mengeluh ataupun membuat pilihanku sendiri. Karena aku adalah makhluk ciptaan. Tugasku adalah untuk tunduk, dan ini jelas merupakan kewajiban yang tak dapat kuhindari. Tuhan adalah Sang Pencipta, dan apa pun yang Tuhan lakukan itu benar. Aku tidak boleh memiliki gagasan atau imajinasi apa pun tentang apa yang Tuhan lakukan. Itu tidak pantas bagi makhluk ciptaan. Atas apa yang telah Tuhan berikan kepadaku, aku bersyukur kepada Tuhan. Atas apa yang tidak Tuhan berikan kepadaku atau yang Dia berikan kepadaku lalu Dia mengambilnya kembali, aku juga bersyukur kepada Tuhan. Semua tindakan Tuhan bermanfaat bagiku; bahkan sekalipun aku tidak mampu melihat manfaatnya, hal yang harus kulakukan tetaplah tunduk”? Bukankah perkataan ini memiliki kesan yang sama dengan ucapan Petrus ketika dia berkata, “Bagaimana mungkin aku tidak siap dan bersedia”? Hanya orang-orang yang memiliki tingkat pertumbuhan seperti itulah yang benar-benar memahami kebenaran.

Selanjutnya, mari kita bersekutu tentang kualitas orang. Dalam menilai apakah seseorang memiliki kualitas atau tidak, lihatlah apakah dia mampu memahami maksud dan sikap Tuhan dalam segala sesuatu yang terjadi dalam kehidupan sehari-hari, kedudukan yang seharusnya dia ambil, prinsip-prinsip yang seharusnya dia ikuti, serta sikap yang seharusnya dia miliki. Jika engkau mampu memahami semua ini, artinya engkau memiliki kualitas. Jika apa yang engkau pahami tidak ada hubungannya dengan semua yang Tuhan atur bagimu dalam kehidupan nyatamu, artinya engkau antara tidak memiliki kualitas atau berkualitas rendah. Bagaimanakah terbentuknya tingkat pertumbuhan sejati Petrus dan Ayub, dan bagaimanakah mereka akhirnya mendapatkan apa yang mereka peroleh dan menuai apa yang mereka tuai dari kepercayaan mereka kepada Tuhan? Mereka sama sekali tidak menikmati apa yang engkau semua nikmati pada zaman sekarang. Engkau selalu memiliki seseorang untuk mempersekutukan kebenaran, membekalimu, mendukungmu, membantumu. Selalu ada seseorang yang membantumu melakukan pemeriksaan. Mereka sama sekali tidak memiliki hal itu. Sebagian besar kebenaran yang Petrus dan Ayub pahami didapatkan dari apa yang telah mereka sadari, apa yang telah mereka lalui, apa yang secara berangsur-angsur mereka pahami dan alami dalam kehidupan mereka sehari-hari. Inilah arti berkualitas tinggi. Ketika orang tidak memiliki kualitas tersebut, dan tidak memiliki sikap seperti ini terhadap kebenaran dan keselamatan, mereka tidak akan mencari kebenaran, juga tidak memperhatikan penerapan kebenaran dalam segala hal. Akibatnya, mereka tidak mampu mendapatkan kebenaran. Setelah mendengar kisah Ayub dan Petrus, kebanyakan orang merasa iri kepada mereka. Namun, setelah beberapa saat merasa iri, mereka tidak menganggap serius hal tersebut. Mereka merasa juga mampu mengucapkan perkataan klasik dari Ayub dan Petrus ketika terjadi sesuatu pada diri mereka, sehingga mereka menganggapnya gampang. Sekarang setelah kita merenungkannya, ternyata hal-hal itu tidaklah gampang.

Selain keempat Injil, surat-surat Paulus adalah yang mengisi tempat paling banyak dalam Perjanjian Baru. Selama rentang waktu yang sama, Paulus dan Petrus mungkin melakukan pekerjaan yang kurang lebih sama, tetapi reputasi Paulus jauh lebih unggul daripada Petrus. Apa yang dapat kita pelajari dari kedua situasi ini? Kita dapat melihat jalan yang ditempuh kedua orang ini. Banyak kalimat dari surat-surat Paulus digunakan sebagai semboyan oleh generasi-generasi selanjutnya, dan semua orang menggunakan perkataan Paulus yang terkenal untuk memotivasi diri mereka sendiri. Akibatnya, mereka semua pada akhirnya menempuh jalan yang salah, dan bahkan banyak yang menempuh jalan antikristus. Sebaliknya, Petrus jarang menampilkan diri di depan umum. Pada dasarnya, dia tidak menulis buku, tidak mengemukakan doktrin yang mendalam dan membingungkan, serta tidak menyampaikan slogan atau teori yang muluk-muluk untuk mengajar dan menolong saudara-saudari pada masa itu; dia juga tidak memberikan teori yang muluk-muluk untuk mempengaruhi generasi mendatang. Dia hanya berusaha untuk mengasihi dan memuaskan Tuhan dengan cara yang praktis dan realistis. Inilah perbedaan antara jalan yang ditempuh mereka berdua. Pada akhirnya, Paulus menempuh jalan antikristus dan binasa, sedangkan Petrus menempuh jalan mengejar kebenaran serta mengasihi Tuhan, dan dia disempurnakan. Dengan mempertimbangkan jalan yang mereka tempuh, engkau dapat melihat orang seperti apa yang Tuhan inginkan, orang seperti apa yang tidak disukai Tuhan, penyingkapan dan perwujudan orang-orang yang tidak disukai Tuhan, jalan seperti apa yang mereka tempuh, hubungan seperti apa yang mereka miliki dengan Tuhan, dan hal-hal apa yang mereka perhatikan. Apakah menurutmu Paulus memiliki kualitas? Termasuk dalam golongan manakah kualitas Paulus? (Sangat baik.) Engkau semua telah mendengar begitu banyak khotbah tetapi masih belum paham cara mengukur kualitas orang. Dapatkah kualitas Paulus dianggap sangat baik? (Tidak, kualitasnya buruk.) Mengapa kaukatakan demikian? (Dia tidak mengenal dirinya sendiri dan tidak mampu memahami firman Tuhan.) Itu karena dia tidak dapat memahami kebenaran. Dia juga telah mendengar khotbah-khotbah yang Tuhan Yesus sampaikan, dan selama masa dia bekerja, tentu saja, dia juga memiliki pekerjaan Roh Kudus. Jadi, setelah dia melakukan semua pekerjaan itu, menulis semua surat tersebut, dan melakukan perjalanan ke semua gereja itu, bagaimana mungkin dia tetap tidak memahami apa pun tentang kebenaran dan tidak mengkhotbahkan apa pun kecuali doktrin? Kualitas macam apa itu? Kualitas yang buruk. Terlebih lagi, Paulus menganiaya Tuhan Yesus dan menangkap murid-murid-Nya, di mana setelah itu, Tuhan Yesus memukul jatuh dirinya dengan cahaya terang dari surga. Bagaimana Paulus menyikapi dan memahami peristiwa besar yang menimpa dirinya ini? Cara dia memahami berbeda dengan cara Petrus. Dia berpikir, “Tuhan Yesus telah memukul jatuh diriku, aku telah berdosa, jadi aku harus bekerja lebih keras untuk menebusnya, dan ketika perbuatanku yang baik telah mengimbangi kesalahanku, aku akan diberi upah.” Apakah dia mengenal dirinya sendiri? Tidak. Dia tidak berkata, “Aku menentang Tuhan Yesus karena naturku yang berniat jahat, naturku yang antikristus. Aku menentang Tuhan Yesus. Tidak ada hal yang baik dalam diriku!” Apakah dia memiliki pengenalan seperti itu tentang dirinya sendiri? (Tidak.) Lalu bagaimana dia mencatat peristiwa ini dalam surat-suratnya? Apa pandangannya tentang hal itu? (Dia merasa bahwa Tuhan memanggilnya untuk melakukan pekerjaan.) Dia yakin bahwa Tuhan telah memanggilnya dengan memancarkan cahaya yang sangat terang pada dirinya, dan bahwa Tuhan akan mulai memakainya secara luar biasa. Karena tidak memiliki sedikit pun pengenalan akan dirinya sendiri, dia yakin bahwa ini adalah bukti yang paling kuat bahwa dia akan diberi upah dan mahkota; ini juga merupakan aset terbesar yang dapat digunakannya untuk mendapatkan upah dan mahkota. Selain itu, jauh di lubuk hatinya, dia merasakan tusukan duri. Duri apakah itu? Duri itu adalah penyakit yang telah Tuhan berikan kepadanya sebagai hukuman atas penentangannya yang sengit terhadap Tuhan Yesus. Bagaimana dia menangani masalah ini? Dia selalu merasakan tekanan batin dan berpikir, “Ini adalah kesalahan terbesar dalam hidupku. Aku tidak tahu apakah tuhan dapat mengampuni kesalahan itu atau tidak. Untunglah, tuhan Yesus menyayangkan nyawaku dan memercayaiku untuk memberitakan Injil. Ini adalah kesempatan yang bagus untuk menebus kesalahanku. Aku harus memberitakan Injil dengan segenap kekuatanku, dan mungkin bukan hanya dosa-dosaku akan diampuni, melainkan aku juga dapat menerima mahkota dan upah. Itu luar biasa!” Namun, dia tidak pernah mampu menyingkirkan duri ini, yang menyebabkan kegelisahan di dalam hatinya. Dia selalu merasa tidak nyaman dengan hal itu. “Bagaimana aku dapat menebus kesalahan yang berat ini? Bagaimana aku dapat mengimbanginya agar tidak mempengaruhi prospekku atau mahkota yang ingin kudapatkan? Aku harus melakukan lebih banyak pekerjaan bagi tuhan, membayar harga yang lebih mahal, dan menulis lebih banyak surat, dan aku harus lebih banyak berkeliling, lebih banyak melawan Iblis, dan lebih banyak memberikan kesaksian yang indah.” Begitulah cara Paulus menyikapinya. Apakah dia merasakan penyesalan? (Tidak.) Dia tidak merasakan penyesalan sedikit pun, apalagi memiliki pengenalan akan dirinya sendiri. Dia tidak memiliki satu pun dari hal-hal tersebut. Ini menunjukkan bahwa ada masalah dengan kualitas Paulus dan bahwa dia tidak memiliki kemampuan untuk memahami kebenaran. Dia tidak mampu memahami hal itu antara lain karena kemanusiaannya serta apa yang dikejarnya, dan sebagian lagi karena kualitasnya, dan dia juga tidak menyadari, “Manusia telah dirusak sedemikian dalamnya oleh Iblis. Natur manusia itu terlalu buruk, terlalu jahat. Natur manusia adalah natur Iblis dan antikristus. Inilah yang menjadi akar penebusan Tuhan atas manusia. Manusia membutuhkan penebusan dari Tuhan. Jadi, bagaimana manusia harus datang ke hadapan Tuhan untuk menerima penebusan-Nya?” Paulus tidak pernah mengucapkan hal seperti itu. Dia sama sekali tidak memahami mengapa dia menentang dan mengutuk Yesus. Meskipun dia mengakui bahwa dialah pelaku utamanya, dia sama sekali tidak merenungkan masalah tersebut. Dia hanya memikirkan cara agar dia dapat mengimbangi dosa-dosa yang serius itu, bagaimana dia dapat menebusnya, membayarnya dengan perbuatan baik, dan pada akhirnya tetap mendapatkan mahkota dan upah yang dia harapkan. Apa pun yang terjadi kepadanya, dia tidak mampu memahami kebenaran ataupun maksud Tuhan dari hal-hal yang telah terjadi pada dirinya. Dia sama sekali tidak memahami maksud Tuhan. Paulus adalah orang yang terburuk dalam hal memahami kebenaran, jadi dapat kita katakan bahwa Paulus memiliki kualitas yang terburuk.

Mampukah orang-orang dengan kualitas yang sangat buruk memahami kebenaran? (Tidak.) Dapatkah orang-orang yang tidak mampu memahami kebenaran diselamatkan? (Tidak.) Orang-orang yang ingin diselamatkan harus memiliki kualitas yang memenuhi standar. Mereka setidaknya harus memiliki kualitas sedang, dan kualitasnya tidak boleh terlalu buruk. Mereka harus mencapai pemahaman akan kebenaran. Terlepas dari sejauh mana mereka mampu memahami kebenaran, mereka setidaknya harus mulai mengenal diri mereka sendiri berdasarkan pemahaman mereka akan kebenaran serta mengetahui cara menerapkan kebenaran. Dengan cara ini, mereka dapat diselamatkan. Mengapa Kukatakan bahwa dengan cara ini mereka dapat diselamatkan? Ketika engkau mampu mengaitkan hal-hal yang terjadi dalam kehidupanmu sehari-hari dengan kebenaran dan mampu memandang serta menyikapi segala sesuatu berdasarkan firman Tuhan, engkau akan mampu mewujudkan firman Tuhan di kehidupan nyatamu dan, atas dasar ini, engkau akan mampu menerima penghakiman dari firman Tuhan, dipangkas oleh firman-Nya, serta mampu menerima ujian dan pemurnian dalam firman-Nya. Sebaliknya, jika engkau tidak memahami kebenaran, engkau bahkan tidak memenuhi syarat untuk menerima penghakiman, ujian, dan pemurnian dari firman-Nya. Sebelum menerima penghakiman dan hajaran Tuhan, setidaknya engkau harus memahami beberapa kebenaran, bersikap tunduk kepada Tuhan, dan telah mengalami perubahan dalam beberapa hal. Engkau juga harus mengetahui dengan sikap, mentalitas, dan sudut pandang seperti apa engkau harus menghadapi tindakan Tuhan. Semua hal ini berkaitan dengan kebenaran. Memang tidak benar bahwa menggunakan slogan-slogan agama yang sederhana, ritual-ritual keagamaan, dan aturan-aturan untuk menangani hal tersebut secara sembarangan ada kaitannya dengan kebenaran, dan juga tidak benar bahwa sekadar melakukan sejumlah perbuatan baik sama artinya dengan menerapkan kebenaran. Tidak sesederhana itu. Berkenaan dengan apa yang kauketahui, apa yang kaualami, dan apa yang terjadi di sekitarmu, engkau harus mengetahui di dalam hatimu prinsip-prinsip apa yang harus kautaati. Hanya dengan cara inilah engkau berkaitan dengan kebenaran. Selain itu, caramu menyikapi hal-hal yang Tuhan minta untuk kaulakukan, caramu menyikapi cara dan sikap Tuhan dalam memperlakukan dirimu, serta sikap dan sudut pandang yang kauambil, haruslah melibatkan kebenaran. Hanya dengan cara inilah engkau dapat memiliki jalan masuk kehidupan. Jika tidak, Tuhan tidak akan mampu melakukan pekerjaan apa pun pada dirimu. Apakah engkau memahaminya? (Kami paham.) Lihatlah para penganut agama yang taat pada aturan, berbicara tentang doktrin, dan berpura-pura baik. Tingkah laku mereka terlihat baik di luarnya, tetapi mengapa Tuhan tidak pernah bekerja pada diri mereka? Itu karena hal-hal yang mereka lakukan dan semua tingkah laku baik mereka tidak melibatkan kebenaran. Hanya tingkah laku mereka yang berubah, tetapi itu tidak mengubah watak mereka. Itu karena mereka tidak memenuhi tuntutan dan standar Tuhan. Ibarat seorang anak yang baru lulus SD ingin langsung melanjutkan pendidikan ke perguruan tinggi. Mungkinkah itu terjadi? Itu sama sekali tidak mungkin karena mereka tidak memenuhi syarat. Oleh karena itu, entah kita sedang berbicara mengenai jalan yang orang tempuh ataupun mengenai kemanusiaan dan kualitas mereka, orang setidaknya harus memenuhi persyaratan yang diperlukan untuk diselamatkan. Secara khusus, mereka harus memahami kebenaran, membuang watak rusak mereka, dan mampu untuk benar-benar tunduk kepada Tuhan.

Bagaimana seharusnya kualitas orang diukur? Satu-satunya cara yang tepat untuk mengukur kualitas orang adalah dengan melihat sikap mereka terhadap kebenaran dan apakah mereka mampu memahami kebenaran atau tidak. Ada orang-orang yang mampu mempelajari keterampilan teknis dengan sangat cepat, tetapi begitu mereka mendengar kebenaran, mereka menjadi bingung dan tertidur. Pikiran mereka menjadi bingung, dan mereka tidak mampu menerima kebenaran ataupun memahaminya. Inilah yang dimaksud dengan memiliki kualitas yang buruk. Ada orang yang tidak terima ketika engkau memberi tahu mereka bahwa mereka memiliki kualitas yang buruk. Mereka mengira memiliki tingkat pendidikan yang tinggi berarti mereka memiliki kualitas yang baik. Apakah orang yang memiliki tingkat pendidikan yang tinggi benar-benar berarti kualitas mereka baik? Tidak. Berdasarkan apa seharusnya kualitas orang dinilai? Kualitas orang seharusnya dinilai berdasarkan sejauh mana mereka memahami firman Tuhan dan kebenaran. Ini adalah pendekatan yang paling akurat. Ada orang-orang yang pandai berbicara, berpikiran tajam, dan sangat terampil dalam berurusan dengan orang lain. Namun, ketika mendengarkan khotbah, mereka tidak pernah bisa memahaminya tidak peduli dengan cara apa pun mereka berusaha, dan ketika membaca firman Tuhan, mereka tidak dapat memahaminya. Ketika mereka membagikan kesaksian berdasarkan pengalaman, itu selalu hanya kata-kata dan doktrin; mereka tampil layaknya orang awam, dan orang lain merasa mereka tidak memiliki pemahaman rohani. Mereka adalah orang-orang yang berkualitas buruk. Jadi, apakah orang-orang seperti itu mampu melakukan pekerjaan bagi rumah Tuhan? (Tidak.) Mengapa? (Mereka tidak memiliki prinsip-prinsip kebenaran.) Benar, ini adalah hal yang harus engkau semua pahami sekarang. Istilah lain untuk melakukan pekerjaan bagi rumah Tuhan adalah melaksanakan tugas. Melaksanakan tugas berkaitan dengan kebenaran, pekerjaan Tuhan, prinsip-prinsip tentang cara berperilaku, serta cara dan metode dalam memperlakukan semua jenis orang. Semua itu berpengaruh pada apakah orang mampu melaksanakan tugas mereka dengan cara yang efektif dan memenuhi standar. Apakah hal-hal yang berkenaan dengan melaksanakan tugas itu berkaitan dengan kebenaran? Jika hal-hal itu berkaitan dengan kebenaran, tetapi engkau tidak memahami kebenaran dan hanya mengandalkan sedikit kepandaianmu, akankah engkau mampu menyelesaikan masalah dan melaksanakan tugasmu dengan benar? (Tidak.) Tidak. Sekalipun tidak ada yang berjalan di luar rencana dalam hal tertentu, mungkin saja hal-hal tersebut tidak ada hubungannya dengan kebenaran, dan semata-mata merupakan hal-hal eksternal. Namun, ketika melakukan hal-hal eksternal, engkau tetap harus memiliki prinsip dan menanganinya dengan cara yang dianggap tepat oleh semua orang. Misalkan engkau diminta untuk menangani sesuatu berdasarkan prinsip tanpa bantuan siapa pun, dan sementara engkau sedang mengerjakan hal itu, muncul situasi yang tak terduga, dan engkau tidak mengetahui cara menanganinya. Menurutmu, engkau harus melanjutkan pekerjaan itu berdasarkan pengalamanmu, tetapi bertindak persis seperti yang diajarkan oleh pengalamanmu hanya mengganggu dan mengacaukan hal yang sedang kaulakukan, membuat semuanya berantakan. Bukankah ini sebuah kesalahan? Apa penyebabnya? Penyebabnya adalah karena engkau tidak memiliki pemahaman yang murni, engkau tidak memahami kebenaran, dan engkau tidak memahami prinsip-prinsipnya. Setiap kali engkau menjumpai masalah yang berkaitan dengan kebenaran dan prinsip-prinsipnya, engkau tidak mampu menanganinya, dan kehendakmu sendiri meluap-luap. Akibatnya, engkau merugikan pekerjaan gereja dan kepentingan rumah Tuhan, serta mempermalukan dirimu sendiri. Apakah efektif menangani masalah berdasarkan pengalaman dan metode manusia? (Tidak.) Mengapa hal ini tidak efektif? Karena pengalaman dan metode manusia bukanlah kebenaran, dan umat pilihan Tuhan tidak akan menerimanya. Jika engkau selalu menangani masalah dengan menggunakan pengalaman dan metode manusia, bukankah itu berarti bahwa engkau menganggap dirimu lebih pintar daripada yang sebenarnya? Bukankah itu sikap yang congkak dan merasa diri benar? Bahkan ada orang-orang yang membantah, “Bukannya aku tidak memahami kebenaran mengenai masalah ini, aku memahaminya di dalam hatiku. Hanya saja, aku tidak terlalu memikirkannya. Jika aku berusaha lebih keras dan memikirkan masalah ini dengan lebih teliti, aku mampu menanganinya dengan baik. Dahulu, dalam menangani masalah dan berinteraksi dengan orang-orang tidak percaya, aku harus menggunakan metode dan cara tertentu. Namun, rumah Tuhan tidak mengizinkan pendekatan ini, jadi aku tidak tahu apa yang harus kulakukan. Aku hanya menangani masalah ini dengan caraku sendiri, jadi tidak mengherankan jika aku membuat sedikit kesalahan.” Apakah orang-orang ini mengenal diri mereka sendiri? (Tidak.) Mengapa mereka tidak mengenal diri mereka sendiri? Bukankah ini ada kaitannya dengan kebenaran? Mereka tidak mencari kebenaran dalam hal ini, tetapi memikirkan cara untuk menutupi kesalahan mereka. Mereka mengira bahwa mereka hanya membuat kesalahan dan lalai dalam berperilaku. Mereka tidak beranggapan bahwa kesalahan mereka itu ada kaitannya dengan kebenaran, atau kesalahan itu muncul karena kurangnya pemahaman mereka akan kebenaran dan karena mereka bertindak berdasarkan watak rusak mereka. Inilah yang dimaksud dengan memiliki kualitas yang buruk. Ketika terjadi sesuatu, orang-orang ini selalu mencari-cari dalih dan alasan. Mereka mengira bahwa mereka hanya melakukan sebuah kesalahan. Pertama-tama, mereka tidak mengetahui bahwa mereka harus mencari kebenaran. Kedua, mereka masih belum mengetahui bahwa mereka harus mencari kebenaran. Ketiga, mereka tetap tidak mengetahui bahwa mereka harus mencari kebenaran dan mengenal diri mereka sendiri. Inilah yang dimaksud dengan memiliki kualitas yang sangat buruk. Seperti apa pun caramu membimbing mereka, menyingkapkan mereka, dan bersekutu dengan mereka, mereka tetap tidak akan menyadari prinsip-prinsip kebenaran apa yang telah mereka langgar dan kebenaran apa yang harus mereka terapkan. Seperti apa pun caramu membimbing mereka, mereka tidak akan pernah menyadari hal-hal ini. Mereka bahkan tidak memiliki kemampuan sedikit pun untuk memahami kebenaran. Inilah yang dimaksud dengan memiliki kualitas yang buruk. Sejelas apa pun engkau mempersekutukan kebenaran, mereka tidak akan menyadari bahwa itu adalah kebenaran. Mereka akan menggunakan dalih dan alasan mereka sendiri, atau mengatakan bahwa itu hanyalah sebuah kesalahan atau kekeliruan, demi menutupi fakta. Mereka sama sekali tidak akan mengakui bahwa mereka telah melanggar kebenaran atau bahwa mereka telah memperlihatkan watak rusak mereka. Apa pun kesalahan yang telah mereka perbuat, apa pun watak rusak yang telah mereka perlihatkan, atau sebanyak apa pun keadaan watak rusak yang telah mereka timbulkan, mereka tidak akan pernah menyadari apa sebenarnya watak rusak yang telah mereka perlihatkan, terlebih lagi apa esensi mereka yang rusak. Mereka juga tidak mengetahui cara mencari kebenaran atau cara mengenal diri mereka sendiri dalam hal ini. Mereka tidak mengetahui apa pun tentang hal-hal ini. Mereka mati rasa secara rohani dan tidak memiliki perasaan sedikit pun terhadap hal-hal ini. Inilah perwujudan dari kualitas yang buruk.

Mari kita kemukakan beberapa contoh untuk sedikit mempersekutukan cara menilai kualitas orang. Sebagai contoh, Aku telah berkata bahwa ada orang-orang yang suka menunda-nunda dan bersikap asal-asalan dalam melakukan sesuatu. Setelah mendengar hal ini, orang-orang yang berkualitas baik akan langsung menyadari bahwa ini adalah keadaan yang juga mereka alami, dan bahwa mereka sering mengalami keadaan serta bersikap seperti itu ketika sedang merasa kurang sehat atau ketika mereka merasa negatif atau malas. Selain itu, akan ada beberapa gambaran yang terlintas di benak mereka tentang saat-saat ketika mereka menunda-nunda atau bertindak asal-asalan dalam melaksanakan beberapa tugas. Mereka akan menilai diri mereka berdasarkan firman Tuhan serta mengakui bahwa apa yang Tuhan singkapkan adalah kenyataan tentang kerusakan manusia, dan hal ini berkaitan dengan watak rusak manusia. Mereka juga akan mengakui bahwa firman Tuhan adalah kebenaran dan memahaminya secara murni, tanpa kesalahpahaman atau gagasan mereka sendiri. Inilah yang dimaksud dengan memiliki kualitas yang baik. Setelah mendengar firman tersebut, reaksi pertama mereka adalah menilai diri mereka sendiri berdasarkannya. Mereka akan menyadari bahwa mereka pun mengalami keadaan ini, dan mereka akan mengaitkan firman Tuhan ini dengan keadaan serta kehidupan mereka sehari-hari. Kemudian, mereka akan merenungkan diri mereka sendiri, melihat keadaan mereka dengan jelas, dan menerima bahwa firman Tuhan adalah kebenaran. Beginilah reaksi orang-orang yang berkualitas baik ketika mendengar firman Tuhan. Kepada orang yang berkualitas sedang, engkau tidak dapat berkata “menunda-nunda pekerjaan” dan “bersikap asal-asalan” saja. Engkau harus langsung menunjukkan masalah mereka dengan menyingkapkan perilaku yang mereka perlihatkan, mengaitkannya dengan apa yang mereka lakukan, dan berkata, “Kau sering kali bingung dan tidak menganggap serius segala sesuatu. Dengan melaksanakan tugasmu seperti ini, kau hanya bersikap asal-asalan. Bagaimana mungkin kau tidak menyadarinya? Sudah berapa kali aku mengatakan hal ini kepadamu? Inilah yang disebut dengan bersikap asal-asalan dan menunda-nunda pekerjaan.” Tunjukkanlah masalah mereka dengan cara seperti ini. Setelah mendengar hal ini, mereka akan merenungkan bagaimana mereka telah menunda-nunda pekerjaan dan bertindak asal-asalan. Setelah mereka benar-benar merenungkan hal ini dan mulai menyadarinya, mereka akan mengakui kesalahan mereka dan mampu memperbaikinya. Namun, apa yang mereka kenali adalah hal dan keadaan yang bersifat tetap. Mereka hanya dapat menerima dan mengakui apa yang kaukatakan jika itu sesuai dengan imajinasi mereka sendiri. Inilah yang kita sebut dengan kualitas sedang. Bekerja pada diri orang-orang yang berkualitas sedang memerlukan upaya, dan hanya dengan berbicara berdasarkan fakta, engkau akan mampu meyakinkan mereka sepenuhnya. Bagaimana keadaan orang-orang yang berkualitas buruk? Bagaimana sebaiknya kita mendekati mereka? Orang-orang yang berkualitas buruk pikirannya dangkal dan tidak terlalu pintar. Mereka tidak mampu memahami situasi apa pun yang mereka hadapi, dan mereka tidak mencari kebenaran. Jika orang lain tidak memberi tahu mereka berbagai hal secara jelas dan langsung, mereka tidak akan mampu memikirkannya sendiri. Jadi, ketika berbicara dengan orang yang berkualitas buruk, engkau harus berbicara secara lebih jelas dan langsung, dan engkau juga harus memberikan contoh. Engkau harus berbicara berdasarkan fakta dan mengulanginya berkali-kali. Ini adalah satu-satunya cara agar perkataanmu dapat berpengaruh. Engkau harus berkata seperti ini: “Dengan melaksanakan tugasmu seperti ini, kau hanya menunda-nunda pekerjaan dan bersikap asal-asalan!” Bagaimana reaksi pertama mereka? “Oh, ya? Aku sudah menunda-nunda tugasku? Begitu aku bangun di pagi hari, aku mulai memikirkan hal-hal yang berkaitan dengan tugasku, dan aku menyelesaikannya terlebih dahulu. Ketika pergi keluar rumah, aku juga memikirkan cara untuk melakukannya dengan baik. Aku tidak menunda-nunda pekerjaan atau bertindak asal-asalan. Aku mencurahkan banyak upaya untuk melakukannya!” Reaksi pertama mereka adalah menyangkal apa yang telah kaukatakan. Mereka tidak memiliki kesadaran dan, pada dasarnya, tidak menyadari bahwa mereka menunda-nunda tugas mereka dan melaksanakannya secara asal-asalan. Jadi, engkau harus menjelaskan kepada mereka apa saja perwujudan dari menunda-nunda pekerjaan dan bersikap asal-asalan. Engkau juga harus berbicara dengan cara yang benar-benar meyakinkan mereka agar mereka mau menerima perkataanmu. Tidak mudah bagi mereka untuk mengakui bahwa mereka belum melaksanakan tugas dengan baik atau bahwa mereka telah melakukan kesalahan dalam hal-hal eksternal. Jika itu terkait dengan kebenaran, prinsip-prinsip penerapan, atau watak Tuhan, hal itu bahkan akan menjadi lebih sulit bagi orang-orang yang berkualitas buruk. Mereka tidak akan memahami apa pun yang kaukatakan, dan makin banyak engkau berbicara, mereka akan merasa makin bingung dan tidak tahu apa-apa, dan mereka tidak akan mau mendengarkan lagi. Mereka adalah orang-orang yang kualitasnya sangat rendah; ini adalah perwujudan dari ketidakmampuan mereka untuk mencapai kebenaran. Bagi orang-orang yang berkualitas buruk, seperti apa pun caramu mempersekutukan kebenaran, itu tidak ada gunanya. Seperti apa pun engkau berusaha untuk berbicara kepada mereka, mereka tidak mampu memahaminya. Paling-paling mereka hanya mampu memahami beberapa doktrin dan aturan. Oleh sebab itu, engkau tidak perlu mempersekutukan kebenaran secara sangat terperinci dengan orang-orang yang kualitasnya sangat buruk. Cukup beritahukan dengan cara yang sederhana kepada mereka apa yang harus mereka lakukan, dan jika mereka mampu untuk terus melakukannya, itu sudah cukup bagus. Orang-orang yang berkualitas sangat buruk sama sekali tidak memiliki kemampuan untuk memahami, sehingga mereka tidak akan mungkin mampu memahami kebenaran, dan tentu saja mereka tidak dapat dituntut untuk bertindak berdasarkan prinsip. Jika terjadi sesuatu tepat di hadapan orang-orang ini dan engkau menjelaskan semuanya dengan terperinci kepada mereka, mereka tetap tidak akan mampu mengaitkannya dengan diri mereka sendiri. Inilah yang kita sebut kualitas yang buruk. Sebagai contoh, dalam hal berbohong, lihatlah bagaimana reaksi orang-orang yang berkualitas baik. Ketika mendengar orang lain berbicara tentang cara mereka menangani dan menyelesaikan masalah kebohongan dan penipuan, berbicara tentang keadaan kebohongan mereka sendiri dan memberikan contoh, orang-orang yang berkualitas baik akan merenungkan diri mereka sendiri dan membandingkan apa yang mereka dengar dengan keadaan mereka sendiri. Setelah itu, mereka akan mampu mengenali situasi di mana mereka telah berbohong dan apa maksud mereka ketika bertindak seperti itu. Berdasarkan penyingkapan dalam kehidupan mereka sehari-hari, dengan memeriksa maksud, motif, dan pemikiran mereka, orang-orang yang berkualitas baik akan mampu mengetahui mana di antara perkataan mereka yang merupakan kebohongan dan mana yang mengandung kelicikan. Ketika mendengarkan kesaksian pengalaman orang lain, mereka mampu mengambil manfaat dan mendapatkan keuntungan. Sekalipun engkau hanya berbicara tentang beberapa prinsip, mereka akan memahaminya dan belajar untuk menerapkannya. Kemudian, mereka akan menganggap perkataan ini sebagai prinsip-prinsip kebenaran, menjadikannya sebagai kenyataan bagi diri mereka sendiri, dan mereka berubah sedikit demi sedikit. Setelah mendengar kesaksian pengalaman orang lain, orang yang berkualitas sedang akan mampu memahami bagaimana kasus-kasus yang jelas kaitannya dengan diri mereka sendiri, tetapi mereka tidak akan mampu mengaitkan diri mereka sendiri dengan hal-hal yang kurang jelas atau hal-hal yang ada di lubuk hati orang-orang itu yang belum diungkapkan dalam kata-kata mereka. Selain itu, pemahaman mereka akan prinsip-prinsip kebenaran juga sedikit lebih dangkal, seperti doktrin. Taraf pemahaman mereka jauh lebih buruk dibandingkan orang-orang yang berkualitas baik. Adapun orang-orang yang berkualitas buruk, ketika mendengarkan kesaksian orang lain, seperti apa pun cara orang lain itu menganalisis dengan saksama hal mana yang merupakan kebohongan serta omong kosong dan hal mana yang merupakan kelicikan, mereka tidak akan mampu mengaitkannya dengan diri mereka sendiri, dan mereka tidak akan mampu merenungkan ataupun mengenal diri mereka sendiri. Orang-orang ini tidak hanya gagal dalam mengenali keadaan mereka yang penuh dengan kebohongan dan kelicikan, mereka bahkan menganggap diri mereka sendiri sebagai orang-orang yang sangat jujur yang tidak dapat berbohong. Sekalipun dibohongi dan ditipu orang lain, mereka tidak dapat membedakannya dan mudah diperdaya. Mereka bahkan lebih tidak mampu lagi untuk memahami prinsip-prinsip kebenaran yang dipersekutukan oleh orang lain. Mereka sama sekali tidak memiliki kemampuan untuk memahami. Inilah perwujudan dari kualitas yang buruk.

Dari antara orang-orang dengan tiga jenis kualitas yang baru saja kita sebutkan, manakah yang mampu mencapai perubahan watak? Orang seperti apa yang mampu masuk ke dalam kenyataan kebenaran? (Orang-orang yang berkualitas baik.) Orang-orang yang berkualitas baik mampu memasuki kenyataan kebenaran dengan sedikit lebih cepat dan lebih dalam. Orang-orang yang berkualitas sedang memasukinya secara lebih lambat dan dangkal. Orang-orang yang berkualitas buruk sama sekali tidak mampu memasukinya. Inilah perbedaannya. Dapatkah engkau melihat bagaimana perbedaan orang satu sama lain? (Ya.) Di mana letak perbedaan mereka? Perbedaan mereka terletak pada kualitas dan sikap mereka terhadap kebenaran. Orang-orang yang mencintai kebenaran dan yang berkualitas baik memasuki kenyataan kebenaran dengan cepat dan mampu memperoleh kehidupan. Orang-orang yang berkualitas sedang keras kepala dan tidak peka. Jalan masuk mereka ke dalam kebenaran lambat, begitu pun kemajuan hidup mereka. Orang-orang yang berkualitas buruk tidak hanya bebal dan congkak, tetapi mereka juga bodoh; wajah mereka kosong dan kusam; roh mereka mati, mereka lambat dalam bereaksi, dan lambat dalam memahami kebenaran. Orang-orang seperti itu tidak memiliki kehidupan, karena mereka tidak memahami kebenaran, dan tidak melakukan apa pun selain berbicara tentang doktrin, meneriakkan slogan, dan mengikuti aturan. Karena tidak memahami kebenaran, mereka tidak mampu memasuki kenyataan kebenaran. Adakah kehidupan dalam diri orang-orang yang tidak mampu masuk ke dalam kenyataan kebenaran? Tidak ada kehidupan dalam diri mereka. Ketika terjadi sesuatu pada orang-orang yang tidak memiliki kehidupan, mereka mengikuti kehendak mereka sendiri dan bertindak secara membabi buta, terkadang mengambil jalan memutar ke satu arah, dan di lain waktu ke arah yang lain, mereka tidak memiliki jalan penerapan yang pasti, dan selalu merasa bimbang serta tak berdaya. Mereka tampak menyedihkan. Selama bertahun-tahun, aku terus mendengar beberapa orang berkata bahwa mereka tidak tahu harus berbuat apa ketika ada hal yang terjadi pada diri mereka. Padahal mereka telah mendengarkan begitu banyak khotbah, bagaimana mungkin hal itu masih terjadi? Ekspresi wajah mereka memperlihatkan bahwa mereka benar-benar bingung. Wajah mereka kosong dan kusam. Ada orang-orang yang berkata, “Bagaimana mungkin aku disebut mati rasa? Aku sangat peka terhadap hal-hal yang populer di dunia. Aku tahu cara menggunakan semua jenis komputer, ponsel, dan konsol game, sedangkan engkau semua bodoh dan tidak tahu cara menggunakan alat-alat itu. Bagaimana kualitasmu bisa begitu buruk?” Namun, sedikit kepandaian mereka itu hanyalah sebuah keterampilan, sedikit kecerdasan. Itu tidak dianggap sebagai kualitas. Jika engkau menyuruh orang-orang ini mendengarkan khotbah atau bersekutu tentang kebenaran, watak mereka akan tersingkap: Dalam hal roh, mereka benar-benar mati rasa. Seberapa parah keadaan mereka? Mereka telah percaya kepada Tuhan selama bertahun-tahun, tetapi mereka masih belum yakin apakah mereka akan diselamatkan, dan tidak mampu memperkirakannya, mereka juga tidak mengetahui dengan jelas orang jenis apakah mereka. Jika engkau menanyakan pendapat mereka tentang kualitas mereka sendiri, mereka akan berkata, “Kualitasku sedikit lebih buruk daripada kualitas baik, tetapi jauh lebih baik daripada kualitas sedang.” Itu menunjukkan betapa buruknya kualitas mereka. Bukankah ini agak konyol? Orang yang memiliki kualitas sangat buruk memperlihatkan kebodohan seperti ini. Jika berkenaan dengan sesuatu yang menyangkut kebenaran atau prinsip-prinsipnya, hal apa pun itu, mereka tidak akan memahami apa pun darinya dan tidak mampu naik ke taraf tersebut. Inilah yang dimaksud dengan berkualitas buruk.

Setelah kita mempersekutukan hal-hal ini, akankah engkau semua mampu menilai seperti apa kualitas yang baik dan seperti apa kualitas yang buruk? Jika engkau mampu memahami seperti apa kualitas yang baik dan seperti apa kualitas yang buruk, serta mampu melihat kualitasmu sendiri dan esensi naturmu dengan jelas, itu akan membantumu untuk mengenal dirimu sendiri. Begitu memiliki gambaran yang jelas mengenai posisimu sendiri, engkau akan memiliki sedikit nalar dan mampu menilai dirimu sendiri. Engkau tidak akan cenderung menjadi congkak dan engkau akan menjadi lebih mantap dan tenang dalam melaksanakan tugasmu. Engkau tidak akan menetapkan tujuan yang terlalu tinggi dan engkau akan mampu mengurus pekerjaanmu dengan benar. Jika orang tidak mengenal diri mereka sendiri, akan timbul banyak masalah. Masalah seperti apa? Meskipun mereka jelas-jelas berkualitas sedang, mereka selalu beranggapan bahwa mereka berkualitas baik, lebih baik dari yang lainnya. Mereka selalu memiliki dorongan di dalam hati mereka dan selalu ingin melayani sebagai pemimpin serta membimbing orang lain. Mereka selalu memiliki dorongan seperti itu di dalam hati mereka, jadi akankah itu memengaruhi pelaksanaan tugas mereka? Mereka terus terganggu oleh hal-hal ini, hati mereka tidak tenteram, dan mereka tidak bisa tenang. Mereka bukan hanya tidak mampu melaksanakan tugas mereka dengan baik, melainkan juga melakukan hal-hal yang bodoh, memalukan, dan hal-hal tak bernalar yang dibenci oleh Tuhan. Mereka memiliki masalah yang sangat serius. Bolehkah jika masalah tersebut tidak diselesaikan? Tentu saja tidak, orang-orang ini harus mencari kebenaran untuk menyelesaikannya. Pertama-tama, mereka harus berdoa kepada Tuhan dan merenungkan mengapa mereka memiliki pemikiran seperti itu, mengapa mereka sangat berambisi, dan dari mana asalnya hal-hal ini. Jika mereka hanya memikirkannya sekilas, akankah mereka mampu memahami esensi permasalahannya? Sama sekali tidak. Mereka harus berdoa kepada Tuhan dan membaca firman Tuhan untuk menemukan sumber masalahnya. Setelah itu, barulah mereka akan mampu menyelesaikannya dengan mudah. Ambisi dan hasrat mereka hanya dapat dilenyapkan ketika mereka telah membereskan watak rusak mereka. Dengan cara ini, mereka akan mampu melaksanakan tugas mereka dengan cara yang bersahaja, dan menjadi jauh lebih taat; mereka tidak akan lagi terlalu menyombongkan diri, merasa yakin bahwa mereka lebih baik daripada siapa pun, atau bertindak seolah dirinya unggul, dan mereka tidak akan merasa berbeda dari orang lain. Watak rusak ini tidak akan lagi mengganggu mereka, dan mereka akan menjadi jauh lebih dewasa. Paling tidak, mereka akan memiliki kepatutan yang jujur dan bermartabat seperti orang kudus. Hanya dengan cara inilah mereka mampu hidup di hadapan Tuhan dengan penuh keyakinan. Ketika orang percaya kepada Tuhan dan datang ke rumah Tuhan, setidaknya mereka harus memiliki hati nurani dan nalar agar mereka mampu menerima kebenaran. Jika mereka seperti orang-orang tidak percaya, seperti binatang buas yang liar, mereka tidak akan mampu datang ke hadapan Tuhan. Ada orang-orang yang berkata, “Apa susahnya datang ke hadapan Tuhan? Aku sering datang ke hadapan Tuhan.” Datang ke hadapan Tuhan bukanlah hal yang gampang. Engkau harus memiliki sikap yang benar dan hati yang tunduk kepada Tuhan agar engkau dapat diterima oleh-Nya. Jika orang-orang yang seperti binatang buas datang ke hadapan Tuhan, Tuhan pasti akan membenci mereka dan jijik terhadap mereka. Oleh sebab itu, datang ke hadapan Tuhan bukanlah hal yang dapat dicapai dengan angan-angan manusia, bukan seolah-olah Tuhan mengakui kedatanganmu ke hadapan-Nya semata-mata karena engkau menginginkan hal itu. Hak untuk membuat keputusan dalam hal ini ada di tangan Tuhan. Engkau hanya akan datang ke hadapan Tuhan jika Tuhan mengakuimu. Hanya ketika engkau memiliki maksud yang benar, mencari kebenaran, dan sering berdoa kepada Tuhan, barulah engkau mampu menerima pencerahan dari Roh Kudus. Setelah itu, barulah engkau benar-benar bisa datang ke hadapan Tuhan. Jika Tuhan berfirman bahwa engkau adalah orang biasa yang tidak tahu apa-apa, seekor binatang buas yang liar, akankah Dia memedulikanmu? (Tidak.) Tuhan tidak akan memedulikanmu, Dia hanya akan memberimu hal-hal yang lahiriah, seperti sedikit kasih karunia dan berkat. Dalam pengertian yang sesungguhnya, engkau sama sekali tidak akan mampu untuk benar-benar dekat dengan Tuhan atau datang ke hadapan-Nya. Jadi, sebelum Tuhan mengakuimu sebagai pengikut-Nya, engkau harus melakukan beberapa perubahan untuk mencapai titik di mana Tuhan mengakuimu sebagai anggota rumah-Nya. Baru pada saat itulah Tuhan akan mulai menguji pelaksanaan tugasmu, setiap perkataan dan perbuatanmu, setiap pemikiran serta gagasanmu, dan baru pada saat itulah Tuhan akan mulai bekerja pada dirimu. Sebelum melangkah melewati pintu rumah Tuhan, sebagian dari perilaku orang dan perwujudannya, kemanusiaan yang mereka perlihatkan, penerapan mereka, pemikiran dan ide mereka, serta sikap mereka terhadap Tuhan itu menjijikkan dan memuakkan bagi Tuhan. Maukah Tuhan memegang tangan orang-orang yang Dia anggap menjijikkan serta memuakkan dan menuntun mereka melewati pintu rumah-Nya? (Tidak.) Lalu mengapa ada orang-orang seperti ini yang merasa sangat senang dan bahagia? Dari mana asalnya perasaan ini? Dari kepura-puraan. Bukankah ini agak tidak masuk akal? (Ya.) Tuhan—Sang Pencipta—pastinya memiliki standar dalam memilih para pengikut-Nya. Tidaklah cukup jika orang hanya percaya. Tuhan menyukai orang-orang yang jujur, dan Tuhan memberkati orang-orang yang dengan tulus mengorbankan diri mereka sendiri bagi-Nya. Tuhan memakai orang-orang yang dapat meninggikan-Nya dan bersaksi bagi-Nya. Standar Tuhan bagi manusia berbeda dengan standar manusia. Ketika memilih teman bergaul, engkau harus mempertimbangkan karakternya, apakah dia sesuai dengan minatmu, seperti apa kepribadiannya, apakah dia memiliki hobi yang sama denganmu, serta penampilannya. Engkau saja memiliki standar dalam memilih orang, lalu bagaimana dengan Tuhan? Ada orang-orang yang berkata, “Standar apa yang Tuhan gunakan dalam memilih orang? Apakah sesulit itu untuk mendekati Tuhan? Apakah begitu sulit bagi manusia untuk datang ke hadapan Tuhan dan memasuki pintu rumah Tuhan?” Sebenarnya itu tidak sulit, palangnya tidak tinggi, tetapi ada standarnya. Pertama-tama, orang setidaknya harus memiliki sikap yang saleh dan mengerti posisi mereka. Selain itu, mereka harus mendekati Tuhan dengan hati yang jujur dan murni. Juga, mereka harus berperilaku sebagaimana sepatutnya orang yang kudus dalam segala hal yang mereka lakukan dan katakan, dan paling tidak, mereka harus memiliki perkataan, perbuatan, tata krama, dan didikan yang baik. Jika persyaratan dasar ini saja tidak mampu kaupenuhi, sejujurnya, Tuhan sama sekali tidak akan memedulikanmu. Tahukah engkau apa yang sedang terjadi dalam hal ini? Mengenai sebagian orang yang percaya kepada Tuhan, lihatlah apa yang mereka lakukan, apa yang mereka tunjukkan, dan apa yang mereka perlihatkan. Mengapa mereka begitu menjijikkan dan memuakkan bagi Tuhan? Karena orang-orang itu tidak memiliki kemanusiaan, tidak memiliki hati nurani serta nalar, dan mereka bahkan tidak memiliki kepatutan yang paling pokok dan mendasar seperti orang kudus. Orang-orang seperti ini ingin agar Tuhan menuntun mereka melewati pintu rumah-Nya, tetapi itu mustahil. Hanya orang-orang bodoh yang mau memberitakan Injil kepada orang-orang yang tidak memiliki kemanusiaan seperti ini. Ada orang-orang yang memakai riasan tebal dan pakaian terbuka dalam kehidupan mereka sehari-hari. Cara mereka berpakaian bahkan lebih memikat daripada gadis-gadis penari di antara orang-orang tidak percaya. Dalam kehidupan pribadi, cara berperilaku, dan cara mereka berurusan dengan dunia, engkau tidak dapat melihat perbedaan antara mereka dengan orang-orang tidak percaya. Ketika berada di antara saudara-saudari, mereka jelas terlihat seperti orang-orang tidak percaya dan pengikut yang bukan orang percaya. Dari luar, orang-orang semacam itu mungkin tampak seperti orang percaya yang sejati; mereka mungkin telah meninggalkan berbagai hal, mereka mungkin mampu melaksanakan tugas mereka, dan beberapa di antara mereka mungkin tidak mundur ketika diperhadapkan dengan penganiayaan dan kesengsaraan, tetapi mampukah orang-orang seperti itu menerima kebenaran? Mampukah mereka menerima penghakiman dan hajaran Tuhan? Berdasarkan hal-hal yang mereka jalani, apakah mereka orang-orang yang bermartabat dan jujur? Apakah mereka orang-orang yang jujur? Apakah mereka orang-orang yang mencintai kebenaran? Apakah mereka orang-orang yang dengan tulus mengorbankan diri mereka sendiri demi Tuhan? Apakah Tuhan menginginkan orang-orang seperti ini? Sama sekali tidak. Mereka adalah orang-orang tidak percaya yang telah menyelinap masuk ke dalam rumah Tuhan. Mereka berada di luar pintu rumah Tuhan dan belum melewatinya. Yang mereka lakukan untuk rumah Tuhan adalah membantu dan bekerja keras. Mereka adalah teman-teman dari gereja, tetapi bukan bagian dari rumah Tuhan. Tuhan tidak menginginkan orang-orang tidak percaya atau binatang buas. Ada juga orang-orang yang, atas dasar kepercayaan mereka kepada Tuhan selama bertahun-tahun, sedikit modal yang mereka miliki, dan tugas-tugas penting yang telah mereka laksanakan di masa lalu, bersikap sewenang-wenang di rumah Tuhan, dan ingin mengendalikan gereja serta memegang seluruh kekuasaan. Tuhan membenci sikap orang-orang ini terhadap-Nya dan terhadap kebenaran. Berdasarkan esensi mereka dan apa yang ada di lubuk hati mereka, Tuhan tidak mengakui orang-orang seperti itu sebagai anggota rumah-Nya. Jika Tuhan tidak mengakui orang-orang seperti itu sebagai anggota rumah-Nya, mengapa Tuhan mengizinkan mereka untuk bekerja di rumah-Nya? Tuhan mengizinkan mereka untuk membantu atau melakukan pekerjaan yang sifatnya sementara. Dalam proses membantu dan melakukan pekerjaan sementara, jika mereka benar-benar memiliki hati nurani dan nalar, jika mereka dapat mendengarkan, tunduk, dan menerima kebenaran, jika mereka memiliki kepatutan seperti orang kudus dan hati yang takut akan Tuhan, serta melakukan segala hal dengan hati yang tulus, jika mereka mampu melewati ujian-ujian ini, Tuhan akan menuntun mereka masuk ke dalam rumah-Nya, dan mereka akan menjadi anggota rumah Tuhan. Pada saat itu, pekerjaan yang mereka lakukan dan apa yang Tuhan percayakan kepada mereka akan menjadi tugas mereka. Apa yang orang lakukan di luar pintu rumah Tuhan bukanlah melaksanakan tugas, melainkan bekerja untuk rumah Tuhan serta membantu rumah Tuhan, dan mereka ini adalah orang-orang yang berjerih payah.

Sekarang, dapatkah engkau semua menilai apakah engkau adalah anggota rumah Tuhan atau bukan? Jika engkau menilai dari lamanya engkau telah percaya kepada Tuhan, engkau seharusnya adalah anggota rumah Tuhan, tetapi apakah ini cara yang akurat untuk menilainya? (Tidak.) Apakah dasar yang harus kaugunakan untuk menilai? Penilaian ini didasarkan pada apakah ada reaksi dalam batinmu ketika engkau mendengar kebenaran, apakah di lubuk hatimu engkau merasa bersalah, ditegur, dan didisiplinkan ketika melanggar kebenaran atau menentang dan memberontak terhadap Tuhan. Ada orang-orang yang didisiplinkan dengan mengalami sariawan setelah mengucapkan perkataan yang menghakimi; yang lainnya bertindak asal-asalan, tidak menganggap serius segala sesuatunya, sehingga Tuhan membuat mereka menderita penyakit. Ketika hal-hal itu disebutkan, jika orang-orang ini merasakan penyesalan di lubuk hati mereka dan dapat bertobat, jika mereka memperlihatkan sikap seperti ini, berarti mereka adalah anggota rumah Tuhan. Tuhan memperlakukan orang-orang ini sebagai anggota rumah Tuhan, keluarga-Nya sendiri. Dia mendidik, mendisiplinkan, menegur, dan memangkas mereka. Inilah yang dimaksud dengan menjadi anggota rumah Tuhan. Ketika sikapmu terhadap Tuhan berubah dan engkau dapat bertobat, sikap Tuhan terhadapmu juga akan berubah. Ketika engkau telah masuk ke dalam kehidupan, dan pandanganmu terhadap berbagai hal serta arah hidupmu telah mengalami beberapa perubahan, dan iman serta rasa takut akan Tuhan yang ada di lubuk hatimu telah perlahan-lahan bertumbuh dan berubah, berarti engkau telah menjadi bagian dari rumah Tuhan. Ada orang-orang yang telah percaya kepada Tuhan selama bertahun-tahun, tetapi mereka belum melakukan banyak hal yang bermanfaat bagi rumah Tuhan. Kenyataannya mereka telah melakukan banyak hal yang buruk. Mereka telah berbohong dan menipu, melakukan berbagai hal dengan asal-asalan, bertindak secara sepihak dan sewenang-wenang, mencuri persembahan, menabur perselisihan, menimbulkan gangguan dan kekacauan, serta merusak pekerjaan gereja. Mereka telah melakukan banyak kesalahan, tetapi tidak pernah merasakan teguran. Hati mereka tidak merasa menyesal dan bersalah sedikit pun. Mereka adalah orang-orang yang berdiri di luar pintu rumah Tuhan. Orang-orang seperti ini selalu tinggal di luar pintu rumah Tuhan. Mereka tidak mengikuti prinsip dalam hal yang mereka lakukan dan tidak tertarik pada firman Tuhan ataupun kebenaran. Mereka hanya fokus melaksanakan tugas, sibuk melakukan banyak hal, mengerahkan upaya, memamerkan diri, dan mengumpulkan modal pribadi. Mereka bertindak asal-asalan dalam pekerjaan gereja dan tugas mereka; mereka berbohong kepada Tuhan dan menipu-Nya, bahkan menyesatkan dan mengendalikan saudara-saudari. Mereka tidak merasakan teguran atau penyesalan sedikit pun, dan mereka juga tidak merasakan pendisiplinan Tuhan. Orang-orang ini bukanlah anggota rumah Tuhan. Dari luar, jenis orang seperti ini menunjukkan semangat yang tinggi untuk menyibukkan diri dan mengorbankan diri mereka sendiri; mereka memiliki iman yang besar dan rela mengorbankan diri. Mereka tampak sangat mencintai kebenaran, mengasihi Tuhan, dan bersedia menerapkan kebenaran. Namun, begitu mendengarkan khotbah, mereka tertidur, tidak dapat duduk dengan tenang, dan merasa jijik. Dalam hati, mereka berpikir, “Bukankah bersekutu tentang hal-hal ini hanya menunjukkan keadaan orang, memberi tahu mereka untuk mengenal diri sendiri, kemudian membuat mereka memahami sedikit kebenaran dan pada akhirnya mencapai ketundukan? Aku sudah memahami semua ini, lantas mengapa ini harus dipersekutukan lagi?” Orang-orang ini sama sekali tidak mencintai kebenaran, dan bahkan dengan cara seperti ini, mereka tidak merasakan teguran dan tidak mendapatkan pendisiplinan, seolah-olah mereka tidak memiliki hati sama sekali. Semua orang ini berada di luar rumah Tuhan. Mereka adalah orang-orang tidak percaya. Sejak pertama kali menerima pekerjaan Tuhan hingga hari ini, mereka tidak pernah sungguh-sungguh mengakui bahwa mereka adalah makhluk ciptaan dan bahwa Tuhan adalah Pencipta mereka. Mereka tidak menerima kebenaran sedikit pun dan tidak melaksanakan tugas mereka dengan sukarela. Akan tetapi, karena mereka agak lihai, bersemangat, serta berambisi, mereka berfokus untuk menyibukkan diri dan melaksanakan pekerjaan agar orang lain mengagumi mereka, semua itu mereka lakukan agar mereka mampu mendapatkan kedudukan bagi diri mereka sendiri di rumah Tuhan. Mereka berpikir, “Dengan melaksanakan tugas-tugas ini dan sibuk melakukan berbagai hal seperti ini, aku telah membangun prestise dan memperoleh kredibilitas di berbagai tempat. Aku telah mengamankan kedudukan di gereja, dan di mana pun aku berada, saudara-saudari selalu menghormatiku. Memiliki reputasi seperti itu di antara saudara-saudari sudah cukup; ini artinya aku memiliki kehidupan. Adapun bagaimana Tuhan mendefinisikannya, aku tidak perlu memahaminya dengan saksama.” Orang macam apakah mereka ini? Sesungguhnya, mereka adalah pengikut yang bukan orang percaya. Apa dasar untuk mengatakan hal ini? Dasarnya adalah sikap mereka terhadap kebenaran dan Tuhan. Mereka tidak pernah bertobat, tidak pernah mengenal diri mereka sendiri, dan tidak pernah mengetahui apa artinya tunduk kepada Tuhan. Sebaliknya, mereka melakukan apa pun yang mereka inginkan, mengurus urusannya sendiri dengan berkedok melaksanakan tugas, dan memuaskan hasrat serta kesukaan mereka sendiri. Mereka telah percaya kepada Tuhan selama bertahun-tahun dan mendengarkan begitu banyak khotbah, tetapi mereka tidak memiliki konsep tentang kebenaran, dan tidak memiliki konsep bahwa percaya kepada Tuhan menuntut orang untuk menerapkan kebenaran. Setelah mendengarkan begitu banyak khotbah, mereka masih belum memahami apa sebenarnya yang dimaksud dengan jalan ini. Di lubuk hatinya, mereka tidak merasa bahwa manusia itu sangat rusak dan memerlukan keselamatan dari Tuhan. Mereka juga tidak memiliki hasrat dan kerinduan yang tulus akan kebenaran serta Tuhan di lubuk hati mereka. Bukankah ini bermasalah? (Ya.) Ini sangat bermasalah. Bagi mereka, Tuhan, kebenaran, dan keselamatan hanyalah retorika, hanya semacam argumen atau slogan. Itu sangat bermasalah.

Menurutmu, apa perbedaan yang paling jelas antara Paulus dan Petrus? Paulus bekerja selama bertahun-tahun, bepergian, mengorbankan dirinya sendiri, memberikan kontribusi, dan menanggung banyak penderitaan, tetapi jalan yang ditempuhnya tidak berkaitan dengan kebenaran, ketundukan kepada Tuhan, perubahan watak, dan tentu saja tidak ada kaitannya dengan diselamatkan. Oleh sebab itu, setinggi apa pun reputasi Paulus, sebesar apa pun pengaruh tulisan-tulisannya terhadap generasi mendatang, dia bukanlah orang yang benar-benar mengasihi Tuhan Yesus. Dia tidak memiliki pemahaman yang sejati tentang Tuhan Yesus, dia tidak mengakui Tuhan Yesus sebagai satu-satunya Tuhan yang benar, tetapi hanya mengakui Tuhan Yesus sebagai Anak Tuhan, dan sebagai manusia biasa. Akibatnya, dia tidak memiliki ketundukan yang sejati kepada Tuhan Yesus; dia hanya melakukan semua yang dia bisa untuk memberitakan Injil dan memenangkan hati orang lain, mendirikan gereja-gereja, dan secara pribadi menggembalakan mereka dengan harapan mendapatkan perkenanan Tuhan, tetapi Tuhan telah memeriksa hati Paulus dan tidak berkenan kepadanya. Sebaliknya, Petrus melakukan segala hal dengan tenang, dan hatinya selalu dipenuhi dengan apa yang telah Tuhan Yesus firmankan kepadanya. Dia berusaha untuk mengasihi dan mengenal Tuhan sesuai dengan tuntutan Tuhan Yesus. Selama waktu itu, dia telah menerima teguran, pemangkasan, dan bahkan kecaman dari Tuhan. Firman apa yang Tuhan gunakan untuk mengecam Petrus? (“Enyahlah kau, Iblis” (Matius 16:23).) Benar, “Enyahlah kau, Iblis.” Tuhan berfirman demikian, tetapi firman itu tidak menentukan kesudahan Petrus. Itu hanyalah sebuah kecaman. Apakah Tuhan mengecam Paulus selama dia melakukan pekerjaannya? (Tidak.) Di satu sisi, dari sudut pandang subjektif, Tuhan tidak mengecamnya. Di sisi lain, dari sudut pandang objektif, Paulus tidak menerima kebenaran, tidak mencari kebenaran, dan sama sekali tidak mencari cara agar dapat menerima keselamatan, sehingga dia tidak dapat menerima ataupun mengalami hal-hal ini. Pekerjaan yang Tuhan lakukan pada dirinya adalah menggunakan pelayanannya. Jika dia dapat berjerih payah sampai akhir tanpa melakukan kejahatan besar sama sekali, dia dapat tetap menjadi orang yang berjerih payah, tetapi jika dia melakukan kejahatan besar, kesudahannya akan berbeda. Itulah perbedaannya. Sebaliknya, Petrus menerima banyak pendisiplinan, didikan, dan kecaman dari Tuhan. Dari luar, sikap Petrus tampak tidak sesuai dengan maksud Tuhan, membuat Tuhan tidak senang, tetapi dari sudut pandang maksud Tuhan, justru orang seperti itulah yang Dia inginkan dan yang menyenangkan-Nya. Itulah sebabnya Tuhan terus-menerus mendidik serta memangkasnya, sehingga sedikit demi sedikit dia bertumbuh, masuk ke dalam kebenaran, mulai memahami maksud Tuhan, dan pada akhirnya mencapai ketundukan serta perubahan yang sejati. Inilah kasih dan keselamatan dari Tuhan.

Sekarang, sudahkah jelas di dalam hatimu apakah engkau semua adalah anggota rumah Tuhan atau bukan? Sudahkah engkau benar-benar memasuki rumah Tuhan? Berdasarkan apa yang baru saja Kupersekutukan, mampukah engkau semua menilainya? Dapatkah engkau yakin telah memasuki pintu rumah Tuhan dan menjadi anggota rumah Tuhan? (Kami yakin.) Baguslah jika engkau yakin. Ini adalah bukti bahwa kepercayaanmu kepada Tuhan telah memiliki landasan, dan bahwa engkau telah menempatkan dirimu dengan kokoh di rumah Tuhan. Orang-orang yang tidak memiliki landasan berada di luar rumah Tuhan, dan Tuhan tidak mengakui mereka. Bagaimana jika engkau bersaksi bagi Tuhan dan memberitahu orang lain bahwa engkau adalah pengikut Tuhan dan anggota Gereja Tuhan Yang Mahakuasa, tetapi Tuhan berfirman bahwa Dia tidak mengenalmu? Itu akan menjadi masalah, bukan? Apakah itu akan menjadi berkat atau kutukan bagi manusia? Itu bukanlah pertanda yang baik. Oleh sebab itu, jika engkau ingin mendapatkan pengakuan Tuhan dan diakui Tuhan sebagai orang yang benar-benar percaya kepada-Nya, engkau harus melakukan beberapa hal yang bermanfaat bagi pekerjaan rumah Tuhan, mempersiapkan beberapa perbuatan baik, mengarahkan hatimu kepada Tuhan, dan memiliki hati yang menghormati Tuhan karena kebesaran-Nya. Hanya dengan cara itu, barulah Tuhan akan mengakuimu. Pertama, engkau harus mengubah kesalahan dalam pandangan, sikap, dan penerapanmu sehubungan dengan Tuhan dan kebenaran, serta jalan yang salah yang telah kautempuh. Hal-hal ini harus diubah. Inilah landasannya. Kemudian, engkau harus menerima semua kebenaran yang Tuhan ungkapkan serta melaksanakan tugasmu seperti yang Tuhan tuntut. Ketika hal-hal ini tercapai, Tuhan akan merasa puas, dan Dia akan mengakuimu sebagai pengikut-Nya. Kedua, perlahan-lahan engkau harus membuat Tuhan mengakuimu sebagai makhluk ciptaan yang benar, yang memenuhi standar. Jika engkau masih berada di luar rumah Tuhan, dan Tuhan belum mengakuimu sebagai anggota rumah-Nya, tetapi engkau mengatakan bahwa engkau ingin diselamatkan, bukankah itu hanya angan-angan orang bodoh? Sekarang engkau semua telah mengalami sedikit didikan dan pendisiplinan, memiliki kasih karunia serta berkat Tuhan, dan imanmu kepada Tuhan memiliki landasan. Ini adalah hal yang baik. Langkah selanjutnya adalah mampu mencapai jalan masuk kehidupan berdasarkan pemahaman akan kebenaran, menjadikan kebenaran ini sebagai kehidupanmu sendiri dan hidup di dalamnya, menerapkannya dalam pelaksanaan tugasmu serta dalam semua hal yang telah Tuhan percayakan kepadamu. Dengan demikian, engkau akan memiliki harapan untuk diselamatkan. Kebanyakan di antaramu tidak berkualitas buruk, engkau semua dapat dianggap berkualitas sedang. Ada harapan untuk diselamatkan, tetapi engkau semua memiliki beberapa kelemahan dan kekurangan dalam kemanusiaanmu. Di antaramu ada orang-orang yang malas, ada yang suka membual, ada yang congkak, dan ada pula yang agak bodoh, mati rasa, dan keras kepala. Ini adalah masalah watak. Untuk beberapa masalah kemanusiaan dan watak, engkau harus mencari kebenaran melalui pengalaman, merenungkan diri sendiri, dan bersedia dipangkas untuk mewujudkan perubahan secara bertahap serta di atas dasar pengertian dan pemahamanmu akan kebenaran, mencapai pengalaman dan kedalaman. Dengan cara ini, sedikit demi sedikit engkau akan bertumbuh dalam hidup. Dengan memiliki hidup, orang memiliki harapan. Tanpa memiliki hidup, tidak ada harapan. Apakah sekarang engkau semua memiliki hidup? Apakah engkau memiliki pemahaman dan pengalaman tentang kebenaran di dalam hatimu? Sebesar apa dan sejauh mana engkau tunduk kepada Tuhan? Engkau semua harus memahami hal-hal ini dengan jelas di dalam hatimu. Jika engkau bingung, tidak memahaminya dengan jelas, akan sulit bagimu untuk mengalami pertumbuhan hidup.

Di gereja, ada orang-orang yang beranggapan bahwa berupaya keras atau melakukan beberapa hal yang berisiko berarti bahwa mereka telah mengumpulkan jasa. Sebenarnya, berdasarkan tindakannya, mereka memang layak mendapatkan pujian, tetapi watak dan sikap mereka terhadap kebenaran itu memuakkan dan menjijikkan. Mereka sama sekali tidak mencintai kebenaran, tetapi muak akan kebenaran. Itu saja sudah sangat menjijikkan. Orang-orang semacam itu tidak berharga. Tuhan tidak merasa jijik terhadap manusia dan tidak menjauhkan mereka dari-Nya karena mereka memiliki kualitas yang buruk, beberapa kesalahan kecil, watak yang rusak, atau esensi yang menentang-Nya. Itu bukanlah maksud Tuhan, dan itu bukan sikap-Nya terhadap manusia. Tuhan tidak membenci kualitas buruk manusia, Dia tidak membenci kebodohan mereka, dan Dia tidak membenci bahwa mereka memiliki watak yang rusak. Apa yang paling Tuhan benci dalam diri manusia? Tuhan paling membenci kemuakan mereka terhadap kebenaran. Jika engkau muak akan kebenaran, maka karena hal itu saja, Tuhan tidak akan pernah berkenan akan engkau. Ini tidak dapat diubah. Jika engkau muak akan kebenaran, jika engkau tidak mencintai kebenaran, jika sikapmu terhadap kebenaran adalah sikap yang tidak peduli, menghina, serta congkak dan semaunya, atau bahkan merasa jijik, bersikap menentang dan menolaknya—jika inilah perwujudan yang kaumiliki—maka Tuhan benar-benar muak terhadapmu, dan tidak akan ada lagi harapan bagimu untuk diselamatkan. Jika engkau benar-benar mencintai kebenaran di dalam hatimu, hanya saja engkau memiliki kualitas yang agak rendah dan kurang berwawasan, sedikit bodoh, dan sering melakukan kesalahan, tetapi engkau tidak dengan sengaja berbuat jahat, dan hanya melakukan beberapa hal bodoh; jika engkau bersedia mendengarkan kebenaran yang Tuhan persekutukan, dan engkau haus akan kebenaran di dalam hatimu; jika sikapmu terhadap kebenaran dan firman Tuhan adalah sikap yang tulus dan haus, dan engkau dapat menghargai serta mencintai firman Tuhan—ini sudah cukup. Tuhan menyukai orang-orang semacam itu. Meskipun terkadang engkau mungkin melakukan hal-hal bodoh, Tuhan tetap menyukaimu. Tuhan mengasihi hatimu yang haus akan kebenaran, dan Dia mengasihi sikapmu yang tulus terhadap kebenaran. Dia tidak memedulikan kualitasmu yang buruk atau kebodohanmu, maupun pelanggaranmu. Justru karena sikapmu terhadap kebenaran adalah sikap yang tulus dan haus, dan karena hatimu sungguh-sungguh—hanya berdasarkan kesungguhan hatimu dan sikapmu ini—Dia akan selalu berbelas kasihan terhadapmu dan menunjukkan kasih karunia kepadamu, dan Roh Kudus akan bekerja di dalam dirimu, dan akan ada harapan bagimu untuk diselamatkan. Di sisi lain, jika engkau keras kepala di dalam hati dan memanjakan diri sendiri, jika engkau muak akan kebenaran, dan tak pernah mengindahkan firman Tuhan dan segala sesuatu yang berkaitan dengan kebenaran, dan jika di lubuk hatimu, engkau bersikap menentang dan menghina, maka bagaimanakah sikap Tuhan terhadapmu? Benci, muak, dan murka yang tak henti-hentinya. Apa dua ciri yang jelas dalam watak benar Tuhan? Belas kasihan yang melimpah dan murka yang mendalam. “Melimpah” dalam kalimat “belas kasihan yang melimpah” berarti bahwa belas kasihan Tuhan itu mengandung toleransi, kesabaran, ketabahan, dan kasih yang besar—itulah yang dimaksud dengan “melimpah”. Karena orang-orang itu bodoh dan berkualitas rendah, harus dengan cara inilah Tuhan bertindak. Jika engkau bodoh dan berkualitas buruk tetapi mencintai kebenaran, Tuhan akan bersikap penuh belas kasihan terhadapmu. Apa saja yang termasuk dalam belas kasihan? Kesabaran dan toleransi: Tuhan itu bertoleransi dan sabar terhadap ketidaktahuanmu, Dia memberimu cukup iman dan toleransi untuk mendukungmu, membekalimu dan menolongmu, sehingga sedikit demi sedikit engkau akan mampu memahami kebenaran dan perlahan-lahan menjadi dewasa. Atas dasar apa hal ini dibangun? Hal ini dibangun atas dasar kecintaan dan keinginan orang akan kebenaran, serta sikapnya yang tulus terhadap Tuhan, firman-Nya, dan kebenaran. Inilah perilaku mendasar yang harus orang perlihatkan. Namun, jika orang muak akan kebenaran di dalam hatinya, jijik terhadap kebenaran, atau bahkan membenci kebenaran, jika mereka tidak pernah menganggap serius kebenaran, dan selalu berbicara tentang pencapaian mereka, cara kerja mereka, berapa banyak pengalaman yang mereka miliki, apa saja yang telah mereka lewati, bagaimana Tuhan menghargai mereka dan telah mempercayakan tugas-tugas besar kepada mereka, jika mereka hanya berbicara tentang hal-hal ini, kecakapan, pencapaian, serta bakat mereka, selalu pamer, dan tidak pernah bersekutu tentang kebenaran, bersaksi bagi Tuhan, atau mempersekutukan pemahaman yang didapatkan dari pengalaman mengenai pekerjaan Tuhan atau mengenai pengenalan mereka akan Tuhan, bukankah berarti mereka muak akan kebenaran? Seperti inilah perwujudan dari rasa muak akan kebenaran dan tidak mencintai kebenaran. Ada orang-orang yang berkata, “Bagaimana bisa mereka mendengarkan khotbah jika tidak mencintai kebenaran?” Apakah setiap orang yang mendengarkan khotbah mencintai kebenaran? Ada orang-orang yang hanya menjalani rutinitas. Mereka terpaksa berpura-pura di depan orang lain, karena takut jika mereka tidak berpartisipasi dalam kehidupan bergereja, rumah Tuhan tidak akan mengakui iman mereka. Bagaimana Tuhan menggolongkan sikap mereka ini terhadap kebenaran? Tuhan berfirman bahwa mereka tidak mencintai kebenaran dan muak akan kebenaran. Dalam watak mereka, ada satu hal yang paling fatal, bahkan lebih fatal dari kecongkakan dan kelicikan, yakni rasa muak akan kebenaran. Tuhan melihat hal ini. Mengingat bahwa Tuhan memiliki watak yang benar, bagaimana sikap-Nya terhadap orang-orang seperti itu? Dia murka kepada mereka. Jika Tuhan murka kepada seseorang, terkadang Dia mengecam orang itu, atau mendisiplinkan dan menghukumnya. Jika orang itu tidak dengan sengaja menentang Tuhan, Dia akan bertoleransi, menunggu, dan mengamati. Karena situasi atau alasan-alasan objektif lainnya, Tuhan bisa saja menggunakan pengikut yang bukan orang percaya ini untuk melakukan pelayanan bagi-Nya. Namun, begitu keadaannya memungkinkan, dan waktunya tepat, orang-orang seperti itu akan diusir dari rumah Tuhan, karena mereka bahkan tidak layak untuk melakukan pelayanan. Seperti itulah kemurkaan Tuhan. Mengapa kemurkaan Tuhan begitu mendalam? Ini mengungkapkan kebencian Tuhan yang begitu besar terhadap orang-orang yang muak akan kebenaran. Kemurkaan Tuhan yang sangat mendalam memperlihatkan bahwa Dia telah menetapkan kesudahan dan tempat tujuan dari orang-orang yang muak akan kebenaran. Di mana Tuhan mengelompokkan orang-orang ini? Tuhan mengelompokkan mereka di kelompok Iblis. Karena Dia murka dan muak terhadap mereka, Tuhan menutup pintu bagi mereka, tidak mengizinkan mereka untuk menginjakkan kaki di rumah Tuhan, dan tidak memberi mereka kesempatan untuk diselamatkan. Inilah salah satu perwujudan dari kemurkaan Tuhan. Tuhan juga menempatkan mereka pada tingkatan yang sama dengan Iblis, setan-setan yang najis, roh-roh jahat, serta para pengikut yang bukan orang percaya, dan ketika waktunya tiba, Dia akan menyingkirkan mereka. Bukankah ini salah satu cara untuk menangani mereka? (Ya.) Seperti itulah kemurkaan Tuhan. Apa yang akan terjadi pada mereka setelah disingkirkan? Dapatkah mereka kembali menikmati kasih karunia, berkat, dan keselamatan dari Tuhan? (Tidak.) Orang-orang di Zaman Kasih Karunia sering mengatakan hal seperti ini: “Tuhan ingin setiap orang diselamatkan dan tidak ingin seorang pun mengalami kebinasaan.” Kebanyakan orang mampu memahami makna dari perkataan ini. Inilah perasaan dan sikap Tuhan dalam menyelamatkan manusia yang rusak. Namun, bagaimana Tuhan menyelamatkan manusia? Apakah Dia menyelamatkan semua manusia atau sebagian saja? Orang-orang mana yang Tuhan selamatkan dan orang-orang mana yang Dia tinggalkan? Kebanyakan orang tidak mampu mendalami masalah ini sampai ke sumbernya. Mereka hanya mampu berbicara kepada orang lain tentang doktrin. “Tuhan ingin setiap orang diselamatkan dan tidak ingin seorang pun mengalami kebinasaan.” Ada begitu banyak orang yang mengucapkannya, tetapi mereka sama sekali tidak memahami maksud Tuhan. Sesungguhnya, maksud Tuhan adalah untuk menyelamatkan hanya orang-orang yang mencintai kebenaran dan mampu menerima keselamatan dari-Nya. Orang-orang yang muak akan kebenaran serta tidak mau menerima keselamatan dari Tuhan adalah orang-orang yang menyangkal serta menentang Tuhan. Tuhan bukan hanya tidak akan menyelamatkan mereka, melainkan pada akhirnya Dia juga akan memusnahkan orang-orang ini. Meskipun orang-orang yang percaya kepada Tuhan mengetahui bahwa kasih-Nya tak terbatas, luas tiada tanding, dan agung, Tuhan tidak mau memberikan anugerah dan kasih ini kepada orang-orang yang muak akan kebenaran. Tuhan tidak akan memberikan keselamatan dan kasih-Nya kepada orang-orang ini secara cuma-cuma. Inilah sikap Tuhan. Orang yang muak akan kebenaran dan tidak menerima keselamatan dari Tuhan itu seperti pengemis yang sedang mencari makanan. Kepada siapa pun dia meminta makanan, di dalam hatinya, dia bukan hanya tidak menghormati para pendermanya, melainkan juga mencemooh dan membenci mereka. Bahkan dia lebih suka merampas barang milik mereka untuk dirinya sendiri. Akankah para penderma rela memberikan makanan kepada pengemis seperti itu? Tentu saja tidak, karena para pengemis itu tidak benar-benar patut dikasihani, tetapi sangat menjijikkan. Bagaimana sikap penderma terhadap orang seperti itu? Mereka lebih suka memberikan makanan kepada anjing daripada kepada pengemis seperti ini. Seperti inilah perasaan mereka yang sesungguhnya. Menurutmu, orang macam apa yang muak akan kebenaran? Bukankah mereka adalah orang-orang yang menentang dan melawan Tuhan? Mereka mungkin tidak menentang Tuhan secara terang-terangan, tetapi mereka memiliki esensi natur yang menyangkal dan menentang Tuhan, yang sama saja dengan berkata kepada Tuhan secara terang-terangan, “Aku tidak suka mendengar apa yang engkau firmankan, aku tidak menerimanya, dan karena aku tidak mengakui bahwa firman-Mu adalah kebenaran, aku tidak percaya kepadamu. Aku percaya kepada siapa pun yang melayani kepentinganku dan bermanfaat bagiku.” Apakah ini sikap orang tidak percaya? Jika inilah sikapmu terhadap kebenaran, bukankah itu berarti engkau sedang secara terang-terangan memusuhi Tuhan? Dan jika engkau secara terang-terangan memusuhi Tuhan, akankah Tuhan menyelamatkanmu? Tidak. Itulah alasan Tuhan murka terhadap semua orang yang menyangkal dan menentang Tuhan. Esensi dari orang seperti ini, yakni orang yang muak akan kebenaran, adalah memusuhi Tuhan. Tuhan tidak memperlakukan orang-orang yang memiliki esensi seperti itu sebagai manusia. Di mata-Nya, mereka adalah musuh dan setan. Dia tidak akan pernah menyelamatkan mereka. Pada akhirnya, Tuhan akan menurunkan malapetaka dan membinasakan mereka. Jika seorang pengemis menyantap makanan dari pendermanya lalu mencaci-maki, mengolok-olok, mengejek, dan bahkan menyerang si penderma, apakah menurutmu si penderma akan membencinya? Pasti. Apa alasannya? (Si pengemis bukan hanya tidak berterima kasih kepada si penderma karena telah memberinya makanan, melainkan malah mengolok-olok, mengejek, dan menyerang si penderma. Orang seperti itu sama sekali tidak memiliki hati nurani atau nalar, juga tidak memiliki kemanusiaan.) Bagaimana seharusnya sikap si penderma terhadap pengemis ini? Si penderma seharusnya mengambil kembali apa yang tadinya dia berikan kepada pengemis tersebut, lalu mengusirnya. Mereka lebih baik memberikan makanan itu kepada anjing ataupun binatang buas daripada pengemis ini. Inilah akibat yang harus ditanggung oleh pengemis itu sendiri. Ada sebuah alasan mengapa kemurkaan Tuhan terhadap seseorang atau jenis orang tertentu sangat mendalam. Alasan ini bukan ditentukan oleh kesukaan Tuhan, melainkan oleh sikap orang tersebut terhadap kebenaran. Ketika orang muak akan kebenaran, tentu saja ini berakibat fatal pada kesempatan mereka untuk mendapatkan keselamatan. Ini bukanlah tentang apakah hal itu dapat diampuni oleh Tuhan atau tidak—muak akan kebenaran bukanlah semacam perilaku atau perwujudan sesaat, melainkan esensi natur seseorang. Tuhan paling muak terhadap orang-orang semacam itu. Jika engkau sesekali memperlihatkan watak rusakmu yang muak akan kebenaran, engkau harus memeriksa, berdasarkan firman Tuhan, apakah perwujudan ini disebabkan oleh sikapmu yang antipati terhadap kebenaran atau karena kurangnya pemahaman akan kebenaran. Hal ini memerlukan pencarian dan pencerahan serta pertolongan Tuhan. Jika engkau memiliki esensi naturmu yang muak akan kebenaran, dan engkau tidak pernah menerima kebenaran, dan sangat jijik akan kebenaran serta memusuhinya, engkau berada dalam masalah. Engkau pastilah orang jahat, dan Tuhan tidak akan menyelamatkanmu.

Apa perbedaan antara orang yang tidak percaya dan orang yang percaya kepada Tuhan? Apakah itu hanya perbedaan dalam keyakinan agama? Tidak. Orang-orang tidak percaya tidak mengakui Tuhan, dan terutama, mereka tidak dapat menerima kebenaran yang Tuhan ungkapkan. Ini membuktikan bahwa semua orang tidak percaya muak akan kebenaran dan membenci kebenaran. Sebagai contoh, apakah manusia diciptakan oleh Tuhan adalah fakta? Apakah itu kebenaran? (Ya.) Lalu, bagaimana sikap orang-orang yang percaya kepada Tuhan ketika mereka mendengar pernyataan ini? Mereka mengakui dan meyakini hal ini sepenuhnya. Mereka menerima kenyataan ini, kebenaran ini, sebagai dasar iman mereka kepada Tuhan—inilah arti menerima kebenaran. Itu berarti menerima, jauh di lubuk hati kita, fakta bahwa manusia diciptakan oleh Tuhan, dengan senang hati menjadi makhluk ciptaan, dengan rela menerima bimbingan dan kedaulatan Tuhan, dan mengakui bahwa Tuhan adalah Tuhan kita. Dan apa sikap mereka yang tidak percaya kepada Tuhan ketika mereka mendengar pernyataan “Manusia diciptakan oleh Tuhan”? (Mereka tidak menerima ataupun mengakuinya.) Selain tidak mengakuinya, apa reaksi mereka? Mereka bahkan akan mengejekmu, mencoba segala cara yang bisa mereka lakukan untuk menggunakan perkataan ini untuk melawanmu, mengejek dan mengolok-olokmu, memandang hina dirimu, dan melontarkan cibiran demi cibiran terhadap pernyataan dan fakta ini. Mereka bahkan mungkin akan bersikap mengejek, menyindir, menghina, dan memusuhi semua orang yang mengakui perkataan ini. Bukankah ini berarti muak akan kebenaran? (Ya.) Ketika melihat orang-orang seperti itu, apakah engkau membenci mereka? Bagaimana pendapatmu? Engkau berpikir, “Manusia diciptakan oleh Tuhan. Itu memang fakta. Tak bisa dipungkiri, itu memang benar. Engkau tidak menerimanya, engkau tidak mengakui asal-usulmu, engkau benar-benar tak tahu berterima kasih, engkau pengkhianat dan tak berhati nurani. Engkau benar-benar sejenis Iblis!” Itukah pendapatmu? (Ya.) Mengapa engkau berpendapat demikian? Apakah engkau berpendapat demikian hanya karena mereka tidak menyukai pernyataan ini? (Tidak.) Apa yang menyebabkan timbulnya perasaan muak itu dalam dirimu? (Penyebabnya adalah sikap mereka terhadap kebenaran.) Kemarahanmu tidak akan sebesar itu jika mereka menghargai perkataan ini sebagai perkataan yang lazim, sebagai teori atau keyakinan agama. Namun, ketika melihat perasaan jijik, kebencian, dan cemoohan timbul dalam diri mereka, ketika engkau melihat mereka melontarkan perkataan dan menunjukkan sikap serta watak yang merendahkan pernyataan kebenaran ini, engkau menjadi marah. Apakah benar demikian? Meskipun sebagian orang tidak percaya kepada Tuhan, mereka menghormati iman orang lain, dan tidak berusaha menjelek-jelekkan masalah iman yang dibicarakan orang lain. Engkau tidak memiliki perasaan muak atau benci terhadap mereka, engkau tetap dapat berteman dengan mereka dan hidup damai bersama mereka. Engkau semua tidak akan bermusuhan. Sebenarnya, ada sejumlah kecil orang tidak percaya yang dapat bergaul denganmu. Meskipun mereka tidak dapat menerima jalan yang benar dan menjadi anggota rumah Tuhan, engkau tetap dapat bergaul dan berinteraksi dengan mereka. Setidaknya, mereka memiliki hati nurani dan nalar. Mereka tidak bersekongkol melawanmu dan tidak akan menusukmu dari belakang, jadi engkau dapat bergaul dengan mereka. Terhadap orang-orang yang berusaha menjelek-jelekkan kebenaran—yang muak akan kebenaran—engkau merasakan kemarahan di dalam hatimu. Bisakah engkau berteman dengan mereka? (Tidak.) Selain tidak berteman dengan mereka, apa lagi pendapatmu tentang mereka? Jika engkau diminta untuk memilih tentang bagaimana engkau akan memperlakukan mereka, bagaimana engkau akan memperlakukan mereka? Engkau akan berkata, “Manusia diciptakan oleh Tuhan. Itu adalah fakta. Itulah kebenarannya. Betapa agung dan kudusnya hal itu! Engkau bukan saja tidak menerima ini, engkau juga berusaha menjelek-jelekkannya—engkau benar-benar tidak memiliki hati nurani. Jika Tuhan memberiku kuasa, aku akan mengutukmu, aku akan menghancurkanmu, aku akan mengubahmu menjadi abu!” Seperti itukah perasaanmu? (Ya.) Ini adalah rasa keadilan. Namun ketika engkau melihat bahwa mereka adalah setan, tindakan yang masuk akal adalah mengabaikan mereka, menjauh dari mereka. Ketika mereka berbicara kepadamu, tidak apa-apa jika engkau berpura-pura setuju saja. Ini adalah tindakan yang bijaksana untuk dilakukan. Namun, di lubuk hatimu, engkau mengetahui bahwa engkau menempuh jalan yang berbeda dari orang-orang seperti itu. Mereka tidak pernah bisa beriman kepada Tuhan, mereka sama sekali tidak akan pernah menerima kebenaran. Sekalipun mereka percaya kepada Tuhan, Dia tidak menginginkan mereka. Mereka menyangkal serta menentang Tuhan, mereka adalah binatang buas, mereka adalah setan, dan mereka tidak mengikuti jalan yang sama seperti kita. Orang-orang yang memiliki iman yang sejati kepada Tuhan tidak mau berhubungan dengan setan. Keadaan mereka baik-baik saja ketika tidak bertemu dengan setan, tetapi ketika bertemu dengan setan, mereka langsung menentangnya. Hati mereka hanya akan merasa damai jika mereka tidak bertemu dengan setan sama sekali. Ada orang-orang yang selalu berbicara tentang urusan rumah Tuhan kepada orang-orang tidak percaya, yaitu setan-setan. Mereka ini adalah orang-orang yang paling bodoh. Mereka tidak mampu membedakan antara orang dalam dan orang luar, mereka adalah orang-orang bodoh yang ceroboh dan tidak memahami apa pun. Akankah Tuhan menyelamatkan orang-orang yang mampu melakukan hal-hal konyol seperti itu? Sama sekali tidak. Orang-orang yang selalu berurusan dengan setan adalah para pengikut yang bukan orang percaya. Mereka pasti bukan bagian dari rumah Tuhan, dan cepat atau lambat, mereka harus kembali kepada Iblis. Ada orang-orang yang tidak mampu membedakan siapa yang merupakan saudara-saudari dan siapa yang merupakan orang tidak percaya. Mereka adalah orang-orang yang paling bingung. Mereka memberitahukan urusan rumah Tuhan kepada setan-setan dan para pengikut yang bukan orang percaya. Ini seperti melemparkan mutiara pada babi dan memberikan apa yang kudus pada anjing. Setan-setan dan para pengikut yang bukan orang percaya itu seperti babi dan anjing, mereka termasuk di antara orang-orang yang biadab. Jika engkau membahas urusan rumah Tuhan dengan mereka, engkau akan terlihat bodoh. Setelah mendengarnya, mereka akan memfitnah rumah Tuhan dan kebenaran dengan santainya. Jika engkau melakukan hal ini, engkau akan mengecewakan Tuhan dan berutang kepada Tuhan. Urusan rumah Tuhan sama sekali tidak boleh didiskusikan dengan setan-setan dan para pengikut yang bukan orang percaya. Manusia saja merasa jengkel, menentang, dan tidak mau berhubungan dengan orang-orang yang tidak menyukai kebenaran, muak akan kebenaran, atau memfitnah kebenaran, lantas menurutmu bagaimana perasaan Tuhan? Watak Tuhan, esensi Tuhan, apa yang Tuhan miliki dan siapa Tuhan itu, kehidupan Tuhan, serta esensi Tuhan sebagaimana diungkapkan oleh-Nya, semuanya adalah kebenaran. Tidak diragukan lagi, orang yang muak akan kebenaran adalah orang yang menentang Tuhan dan merupakan musuh Tuhan. Ini lebih dari sekadar masalah ketidaksesuaian dengan Tuhan. Terhadap orang-orang seperti ini, kemurkaan Tuhan sangatlah besar.

Sekarang engkau semua memiliki landasan, dan engkau dapat dianggap sebagai anggota rumah Tuhan. Engkau harus mengejar kebenaran dengan tekun, dan dalam proses melaksanakan tugasmu, selalu periksa perkataan dan perbuatanmu sendiri, periksa berbagai keadaanmu, dan berjuanglah untuk membuat beberapa perubahan dalam watakmu. Ini adalah hal yang berharga. Dengan demikian, engkau akan benar-benar mampu untuk datang ke hadapan Tuhan. Setidaknya, engkau harus membuat Tuhan menerima dirimu. Jika engkau tidak mampu mencapai tingkatan seperti Ayub dan tidak memiliki kualifikasi yang akan membuat Tuhan bertaruh dengan Iblis secara pribadi untuk mengujimu, setidaknya engkau dapat hidup dalam terang Tuhan melalui tindakan serta perilakumu, dan Tuhan akan memelihara dan melindungimu, serta mengakuimu sebagai salah seorang pengikut-Nya dan anggota rumah-Nya. Mengapa demikian? Karena semenjak engkau mengakui Tuhan dan percaya kepada Tuhan, engkau terus mencari cara untuk mengikuti jalan Tuhan. Karena Tuhan merasa puas dengan perilaku dan ketulusanmu, Dia telah menuntunmu ke dalam rumah-Nya untuk menerima pelatihan, untuk dipangkas, dan untuk menerima keselamatan dari-Nya. Berkat yang luar biasa! Bermula dari seseorang di luar rumah Tuhan yang tidak tahu apa-apa tentang Tuhan ataupun kebenaran, engkau menerima ujian pertama dari Tuhan, dan setelah engkau lulus ujian itu, Tuhan secara pribadi menuntunmu ke dalam rumah-Nya, membawamu ke hadapan-Nya, memercayakan suatu amanat kepadamu, mengatur tugas untuk kaulaksanakan, dan mengizinkanmu untuk melaksanakan beberapa tugas manusia dalam rencana pengelolaan Tuhan. Meskipun pekerjaan ini tidak mencolok, engkau mendapatkan pemeliharaan dan perlindungan dari Tuhan, dan engkau telah menerima janji dari-Nya. Berkat ini cukup besar. Kita akan mengesampingkan pembicaraan tentang dimahkotai dan diberi upah di dunia yang akan datang, dan hanya berbicara tentang apa yang dapat orang nikmati di kehidupan ini—kebenaran yang kaudengar, kasih karunia, belas kasihan, pemeliharaan, dan perlindungan Tuhan yang kaunikmati, bahkan berbagai macam pendisiplinan dan didikan yang Tuhan berikan kepadamu, serta semua kebenaran yang dibekalkan oleh Tuhan kepada manusia—katakan pada-Ku, seberapa banyak yang kauterima? Pada akhirnya, selain engkau memahami kebenaran-kebenaran ini, Tuhan juga akan menyelamatkanmu sepenuhnya dari kelompok Iblis, agar engkau berubah menjadi orang yang mengenal Tuhan, memiliki kebenaran sebagai hidupmu, serta berguna di rumah Tuhan. Bukankah ini merupakan berkat yang besar? (Ini adalah berkat yang besar.) Inilah janji Tuhan. Setelah membawamu masuk ke dalam rumah-Nya, Tuhan memberitahumu, “Engkau diberkati. Dengan memasuki gereja, engkau memiliki harapan untuk diselamatkan.” Mungkin engkau tidak mengetahui apa yang sedang terjadi, tetapi sebenarnya, janji Tuhan telah diberikan kepadamu. Pada saat yang sama, Tuhan melakukan semua itu untuk menggenapi janji ini—menyediakan kebenaran, memangkasmu, memberimu tugas, dan memercayakan amanat kepadamu—sehingga hidupmu akan bertumbuh sedikit demi sedikit, dan engkau akan menjadi orang yang tunduk dan menyembah Tuhan. Sudahkah manusia menerima janji ini sekarang? Masih ada jalan yang harus ditempuh sebelum datangnya hari di mana janji itu diwujudkan dan digenapi. Sebenarnya, sebagian di antaramu telah menerima janji itu, dan sebagian di antaramu memiliki ketetapan hati, tetapi belum menerimanya. Itu tergantung pada apakah engkau semua memiliki ketetapan hati untuk meraih janji ini dan mampu memenuhinya. Semua yang Tuhan lakukan diberikan kepada setiap orang selangkah demi selangkah, pada waktu yang tepat, dan dalam takaran yang tepat. Tidak pernah ada kesalahan, jadi engkau tidak perlu khawatir karena engkau bodoh, berkualitas buruk, masih muda, atau belum lama percaya kepada Tuhan. Jangan biarkan alasan-alasan objektif ini memengaruhi jalan masuk kehidupanmu. Apa pun yang Tuhan firmankan, pertama-tama, itu memungkinkan manusia untuk mengetahui dan menilai secara akurat tingkat pertumbuhan dan kualitas mereka yang sebenarnya serta mengetahui keadaan mereka sendiri. Kedua, dari sisi positifnya, firman Tuhan memberikan pemahaman yang lebih dalam akan kebenaran kepada orang dan memungkinkan mereka untuk masuk ke dalam kenyataan kebenaran serta melaksanakan tugas mereka dengan baik agar mampu memenuhi maksud Tuhan. Inilah tujuan dari firman Tuhan. Sebenarnya, mencapai hal-hal ini sangatlah mudah. Asalkan engkau memiliki hati yang mencintai kebenaran, tidak akan ada kesulitan. Apa kesulitan terbesar bagi manusia? Kesulitan terbesarnya adalah karena engkau muak akan kebenaran dan tidak mencintai kebenaran sama sekali. Inilah kesulitan terbesarnya. Ini menyangkut masalah natur. Jika engkau tidak benar-benar bertobat, bisa timbul masalah. Jika engkau muak akan kebenaran, selalu memfitnah kebenaran dan menghinanya, jika engkau memiliki natur seperti ini, engkau tidak akan mudah berubah. Sekalipun engkau berubah, masih harus dilihat apakah sikap Tuhan juga telah berubah atau belum. Jika apa yang kaulakukan mampu mengubah sikap Tuhan, engkau masih memiliki harapan untuk diselamatkan. Jika engkau tidak mampu mengubah sikap Tuhan, dan di lubuk hati Tuhan, Dia telah lama muak akan esensimu, berarti engkau tidak memiliki harapan untuk diselamatkan. Oleh sebab itu, engkau semua harus memeriksa dirimu sendiri. Jika engkau berada dalam keadaan di mana engkau muak akan kebenaran dan menentang kebenaran, ini sangat berbahaya. Jika engkau sering mengalami keadaan semacam itu, sering terjatuh ke dalam keadaan semacam itu, atau jika engkau pada dasarnya adalah jenis orang seperti itu, berarti ini adalah masalah yang lebih besar lagi. Jika engkau terkadang berada dalam keadaan yang muak akan kebenaran, pertama, itu mungkin disebabkan oleh tingkat pertumbuhanmu yang kecil; kedua, watak rusak manusia itu sendiri mengandung esensi semacam ini, yang mau tak mau akan menimbulkan keadaan ini. Namun, keadaan ini tidak menggambarkan esensimu. Terkadang, emosi sesaat dapat menimbulkan keadaan yang membuatmu muak akan kebenaran. Ini hanya bersifat sementara dan bukan disebabkan oleh esensi watakmu yang muak akan kebenaran. Jika bersifat sementara, keadaan ini dapat diubah, tetapi bagaimana engkau mengubahnya? Engkau harus segera datang ke hadapan Tuhan untuk mencari kebenaran dalam hal ini dan mampu mengakui kebenaran, serta tunduk kepada Tuhan dan kebenaran. Dengan demikian, keadaan ini akan terselesaikan. Jika engkau tidak menyelesaikannya dan membiarkannya terus berlanjut, engkau berada dalam bahaya. Sebagai contoh, ada orang-orang yang berkata: “Lagi pula, aku berkualitas buruk dan tidak mampu memahami kebenaran, jadi aku akan berhenti mengejar kebenaran, dan aku juga tidak perlu tunduk kepada Tuhan. Bagaimana mungkin Tuhan memberiku kualitas seperti ini? Tuhan tidak adil!” Engkau menyangkal keadilan Tuhan. Bukankah ini sikap muak akan kebenaran? Ini adalah sikap dan perwujudan muak akan kebenaran. Ada konteks di balik terjadinya perwujudan ini, jadi kita perlu mencari tahu konteks dan sumber masalahnya. Begitu sumber masalahnya terselesaikan, keadaan yang kauhadapi juga akan lenyap bersama dengan sumber masalah tersebut. Beberapa keadaan itu seperti gejala, misalnya batuk, yang mungkin disebabkan oleh masuk angin atau radang paru-paru. Jika engkau menyembuhkan masuk angin atau radang paru-paru tersebut, batuknya juga akan membaik. Ketika sumber masalahnya terselesaikan, gejalanya pun menghilang. Namun, sebagian keadaan muak akan kebenaran bukanlah gejala, melainkan tumor. Penyebab utama dari penyakit ini ada di dalam dirimu. Engkau mungkin tidak dapat menemukan gejala apa pun jika melihatnya dari luar, tetapi begitu penyakit ini muncul, akibatnya fatal. Ini adalah masalah yang sangat serius. Orang-orang seperti itu tidak pernah menerima atau mengakui kebenaran, atau bahkan terus-menerus memfitnah kebenaran seperti orang-orang tidak percaya. Sekalipun kata-kata itu tidak pernah keluar dari bibirnya, mereka terus-menerus memfitnah, menolak, serta menyangkal kebenaran dalam hati mereka. Kebenaran tentang apa pun itu—entah itu tentang mengenal diri sendiri, mengakui watak rusak, menerima kebenaran, tunduk kepada Tuhan, tidak melakukan berbagai hal secara asal-asalan, atau menjadi orang yang jujur—mereka tidak menerima, mengakui, atau memerhatikan aspek kebenaran apa pun, atau bahkan menyangkal dan memfitnah seluruh aspek kebenaran. Ini adalah watak yang muak akan kebenaran, ini adalah semacam esensi. Esensi semacam ini membawa pada hasil akhir yang seperti apa? Dibenci, ditolak dan disingkirkan oleh Tuhan, lalu binasa. Akibatnya sangatlah serius.

Apakah persekutuan kita hari ini mengenai hal-hal ini bermanfaat bagimu? (Ya. Aku mengetahui seperti apa kualitas yang baik dan seperti apa kualitas yang buruk, aku memiliki pemahaman yang nyata tentang kualitasku sendiri, dan aku mampu menilai diriku sendiri dengan akurat ketika ada sesuatu yang terjadi padaku. Aku tidak akan bersikap congkak dan merasa diri benar, tetapi melaksanakan tugasku dengan cara yang bersahaja.) Apa pun aspek kebenaran yang kita persekutukan, itu akan bermanfaat bagi jalan masuk kehidupanmu. Jika engkau semua mampu menerima perkataan ini dan menerapkannya dalam kehidupanmu sehari-hari, berarti apa yang telah Kufirmankan tidaklah sia-sia. Setiap kali engkau semua mulai memahami sedikit kebenaran, engkau semua akan melakukan berbagai hal dengan lebih tepat, dan jalanmu akan terbuka sedikit lebih lebar. Jika engkau hanya mengetahui sedikit kebenaran dan tidak memiliki pemahaman yang jelas mengenai tingkat pertumbuhan dan kualitasmu yang sebenarnya, engkau akan selalu melakukan berbagai hal dengan tidak tepat, selalu melebih-lebihkan dirimu sendiri dan memberikan penilaian yang terlalu tinggi pada dirimu sendiri, serta melakukan berbagai hal berdasarkan gagasan dan imajinasi tanpa menyadarinya, dan justru mengira bahwa engkau bertindak berdasarkan kebenaran. Engkau akan menganggap gagasan dan imajinasi ini sebagai prinsip-prinsip kebenaran. Engkau akan melakukan penyimpangan yang sangat besar dalam hal-hal yang kaulakukan. Jika gagasan, imajinasi, pengetahuan, dan pembelajaran dari manusia ini mendominasi hati orang-orang, mereka tidak akan mencari kebenaran. Jika kebenaran menjadi hal yang kedua, ketiga, atau bahkan yang terakhir dalam hatimu, lalu apa yang berkuasa atasmu? Yang berkuasa atasmu adalah watak Iblismu serta gagasan, falsafah, pengetahuan, dan pembelajaran dari manusia. Hal-hal ini berdaulat atas dirimu, jadi pekerjaan yang Tuhan lakukan pada dirimu tidak akan efektif. Jika firman Tuhan dan kebenaran belum menjadi hidup di dalam dirimu, berarti engkau masih jauh dari diselamatkan. Engkau belum melangkah di jalan keselamatan. Apakah menurutmu hati Tuhan tidak gelisah? Sebesar apa belas kasihan yang harus Tuhan perlihatkan kepadamu untuk menempatkanmu di jalan keselamatan? Jika engkau semua mampu melepaskan diri dari budaya dan pengetahuan tradisional serta falsafah Iblis, belajar untuk menilai semua hal ini dengan kebenaran berdasarkan firman Tuhan, menggunakan prinsip-prinsip kebenaran sebagai standar untuk memeriksa berbagai hal, dan melaksanakan tugasmu dengan baik, engkau semua akan benar-benar menjadi orang yang memiliki kenyataan kebenaran, orang yang memiliki kemampuan untuk hidup mandiri. Sekarang ini, engkau semua belum berada pada taraf ini, masih ada jalan yang harus kautempuh. Engkau hanya memiliki sedikit kehidupan, dan engkau masih harus hidup berdasarkan belas kasihan, kasih, dan toleransi dari Tuhan. Artinya, tingkat pertumbuhanmu masih terlalu kecil. Jika engkau diberi tugas, akankah engkau mampu menyelesaikannya secara mandiri? Mampukah engkau melakukan pekerjaan itu dengan baik? Jika engkau membuat kekacauan, berarti engkau menentang Tuhan dan mempermalukan-Nya. Jika engkau baru menyelesaikan separuh dari pekerjaanmu, tetapi kemudian engkau pergi untuk bersenang-senang, bukankah itu memperlihatkan bahwa engkau kurang stabil? Itu menunjukkan bahwa engkau bukanlah pekerja yang dapat diandalkan dan engkau tidak melakukan pekerjaanmu dengan benar. Ketika melaksanakan tugasmu, engkau selalu membutuhkan orang untuk mengawasi dan memantaumu. Ada orang-orang berusia tiga puluhan dan empat puluhan yang masih memiliki karakter seperti ini. Semuanya sudah berakhir bagi mereka. Mereka tidak akan mencapai hasil apa pun dalam hidup mereka. Jika engkau berusia dua puluhan dan baru percaya kepada Tuhan selama dua atau tiga tahun, engkau masih dapat diampuni jika tingkat pertumbuhanmu rendah. Tidak stabil, tidak dapat diandalkan, selalu harus dijaga, dilindungi, diingatkan, dinasihati, dan dibimbing oleh Tuhan, selalu merasa perlu menikmati kasih karunia Tuhan ini, hidup dengan mengandalkan kasih karunia ini, dan tidak mampu melakukan apa pun tanpa hal-hal tersebut, inilah yang dimaksud dengan memiliki tingkat pertumbuhan yang terlalu rendah. Engkau semua berada dalam keadaan ini sekarang. Jika segala sesuatunya tidak dijabarkan secara jelas dan terperinci kepadamu, terkadang engkau semua akan melakukan kesalahan dan membuat pekerjaanmu berantakan. Jika ada hal kecil yang tidak dijelaskan kepadamu, engkau akan tersesat, sehingga membuat orang lain terus merasa khawatir. Dari luarnya, engkau semua adalah orang dewasa, tetapi pada kenyataannya, engkau tidak memiliki banyak kehidupan dalam rohmu. Meskipun engkau memiliki sedikit ketetapan hati dan ketulusan untuk melaksanakan tugasmu, dan engkau juga memiliki iman yang sejati, pemahamanmu tentang kebenaran terlalu sedikit. Dalam melaksanakan tugasmu, engkau sepenuhnya bergantung pada kasih karunia, berkat, bimbingan, dan pengingat dari Tuhan untuk bergerak maju. Jika kurang dari itu, semuanya tidak akan berjalan dengan benar. Jadi, aspek manakah dari watak Tuhan yang benar yang tampak dalam dirimu? Belas kasihan-Nya yang berlimpah. Tentu saja, ini adalah prinsip pekerjaan Tuhan. Mengapa engkau semua masih belum mengalami ujian dan pemurnian dari Tuhan? Karena engkau semua tidak memiliki tingkat pertumbuhan seperti itu. Engkau semua memiliki tingkat pertumbuhan yang terlalu rendah, engkau memahami terlalu sedikit kebenaran, engkau tidak mampu menyelami sumber permasalahan apa pun, engkau menjadi bingung ketika berbagai hal terjadi, engkau tidak tahu harus mulai dari mana, engkau selalu menyebabkan orang lain merasa khawatir, dan apa pun tugas yang kaulaksanakan, engkau harus diajarkan oleh orang lain cara melakukannya selangkah demi selangkah, yang membutuhkan terlalu banyak upaya dari pihak lain. Semuanya harus dijabarkan kepadamu secara terperinci dan diulangi lebih dari sekali, jika tidak, itu tidak akan berjalan dengan baik. Hal-hal biasa harus dikatakan dua atau tiga kali, tetapi setelah beberapa saat, engkau akan lupa, dan penjelasannya harus diulangi beberapa kali lagi. Orang macam apakah ini? Ini adalah orang bingung yang tidak mencurahkan segenap hati atau pikiran mereka dalam apa yang mereka lakukan; bahkan jerih payah mereka tidak memenuhi standar untuk berjerih payah. Mampukah orang-orang seperti itu memahami kebenaran? Pasti tidak mudah bagi mereka untuk memahami kebenaran karena kualitas mereka begitu buruk dan mereka tidak mampu mencapai taraf kebenaran. Ada orang-orang yang rendah tingkat pertumbuhannya, tetapi mereka mampu mempelajari sesuatu setelah mengalaminya satu kali, dua kali, atau tiga kali. Jika mereka mampu mengerti dan memahami kebenaran setelah mendengar persekutuan tentang kebenaran, mereka adalah orang-orang yang berkualitas. Memiliki kualitas, tetapi tingkat pertumbuhannya kecil bukanlah masalah besar. Ini hanya berkaitan dengan dalamnya pengalaman orang tersebut, dan secara langsung berkaitan dengan dalamnya pemahaman mereka akan kebenaran. Setelah memiliki lebih banyak pengalaman dan pemahaman yang lebih dalam akan kebenaran, tingkat pertumbuhan mereka akan meningkat secara alami.

2 Maret 2019


Menghargai Firman Tuhan adalah Landasan Kepercayaan kepada Tuhan

Pertama-tama, kita akan mendengarkan sebuah lagu pujian dari firman Tuhan: “Ikutilah Firman Tuhan dan Engkau Tidak akan Tersesat.”

1  Tuhan berharap engkau semua bisa makan, minum dengan mandiri dan selalu hidup dalam terang hadirat Tuhan, tak meninggalkan firman Tuhan dalam hidupmu; hanya dengan begitu engkau bisa penuh dengan firman Tuhan. Dalam setiap perkataan dan tindakanmu, firman Tuhan pasti bimbingmu melangkah maju. Jika kau sungguh mendekat kepada Tuhan sampai tingkat ini, dan terus-menerus bersekutu dengan-Nya, maka segala yang kau lakukan tak akan berakhir dengan kebingungan atau kehilangan arah. Pasti akan ada Tuhan di sisimu, dan kau akan selalu mampu bertindak sesuai firman Tuhan.

2  Saat menghadapi setiap orang, peristiwa, dan hal, firman Tuhan akan terungkap padamu setiap waktu, bimbingmu bertindak sesuai maksud-Nya dan lalukan semua sesuai firman-Nya. Firman Tuhan akan pimpinmu dalam setiap tindakanmu; kau tidak akan tersesat, dan kau akan mampu hidup dalam terang yang baru, bahkan dengan pencerahan yang semakin banyak dan baru. Engkau tak bisa menggunakan gagasan manusia untuk memikirkan apa yang harus dilakukan; kau harus tunduk pada bimbingan firman Tuhan, dan miliki hati yang jelas, tenang di hadapan Tuhan dan lebih banyak merenung. Jangan tergesa-gesa mencari solusi tentang apa yang tak kaupahami; seringlah bawa permasalahanmu ke hadapan Tuhan, persembahkanlah hati yang tulus kepada-Nya.

3  Percayalah bahwa Tuhan pasti adalah Yang Mahakuasa bagimu. Engkau harus bertekad menginginkan Tuhan dengan sungguh-sungguh, dengan lapar mencari sambil menolak alasan, niat, dan tipuan Iblis. Jangan berkecil hati. Jangan lemah. Carilah dengan segenap hati; nantikan dengan segenap hati. Bekerjasamalah secara aktif dengan Tuhan dan singkirkan penghalang dalam batinmu.

—persekutuan Tuhan  

Engkau baru saja memutar lagu pujian “Ikutilah Firman Tuhan dan Engkau Tidak akan Tersesat”. Setelah mendengarkan lagu pujian ini, apakah engkau semua memperoleh terang atau jalan penerapannya? Bagian manakah dari firman ini yang menjadi inspirasi dan terang bagimu? “Ikutilah Firman Tuhan dan Engkau Tidak akan Tersesat”—apakah firman ini tepat? Apakah firman ini adalah kebenaran? (Ya.) Baris manakah dari lagu pujian ini yang menurutmu sangat membantu pengalamanmu dalam kehidupan nyata? Mulailah membaca dari baris: “Jangan tergesa-gesa mencari solusi tentang apa yang tak kaupahami.” (“Jangan tergesa-gesa mencari solusi tentang apa yang tak kaupahami; seringlah bawa permasalahanmu ke hadapan Tuhan, persembahkanlah hati yang tulus kepada-Nya. Percayalah bahwa Tuhan pasti adalah Yang Mahakuasa bagimu. Engkau harus bertekad menginginkan Tuhan dengan sungguh-sungguh, dengan lapar mencari sambil menolak alasan, niat, dan tipuan Iblis. Jangan berkecil hati. Jangan lemah. Carilah dengan segenap hati; nantikan dengan segenap hati. Bekerjasamalah secara aktif dengan Tuhan dan singkirkan penghalang dalam batinmu.”) Baris manakah dalam kutipan ini yang memberikan jalan penerapan? Baris manakah yang merupakan prinsip penerapan untuk menghadapi situasi dalam kehidupan nyata yang telah Tuhan sampaikan kepada manusia? Bisakah engkau semua menemukannya? Surat kabar, majalah, dan berbagai buku yang orang baca semuanya mengandung bagian-bagian yang mereka anggap patut diperhatikan. Bagian apa sajakah ini? Bagian yang orang pedulikan, bagian yang menurut orang paling penting, dan bagian yang memberikan informasi penting yang perlu orang ketahui dalam kehidupan sehari-hari. Jadi, bagian manakah dari firman Tuhan ini yang patut diperhatikan? Bagian manakah yang menyatakan tuntutan Tuhan terhadap manusia? Manakah yang mengandung prinsip yang telah Tuhan tetapkan bagi manusia untuk mereka terapkan dan patuhi saat mereka menghadapi situasi dalam kehidupan sehari-hari? Mampukah engkau semua melihat bagian manakah ini? (Tidak terlalu.) Bacalah kembali. (“Jangan tergesa-gesa mencari solusi tentang apa yang tak kaupahami; seringlah bawa permasalahanmu ke hadapan Tuhan, persembahkanlah hati yang tulus kepada-Nya. Percayalah bahwa Tuhan pasti adalah Yang Mahakuasa bagimu. Engkau harus bertekad menginginkan Tuhan dengan sungguh-sungguh, dengan lapar mencari sambil menolak alasan, niat, dan tipuan Iblis. Jangan berkecil hati. Jangan lemah. Carilah dengan segenap hati; nantikan dengan segenap hati. Bekerjasamalah secara aktif dengan Tuhan dan singkirkan penghalang dalam batinmu.”) Apakah engkau semua memahami arti dari setiap baris dalam firman ini? (Ya.) Firman ini ditulis dengan kata-kata sederhana yang mudah untuk dipahami. Firman ini tidak abstrak. Mudah untuk memahami arti harfiah dari firman ini, jadi prinsip apa yang terkandung di dalam firman ini? Mampukah engkau semua menemukan prinsip itu ketika membaca firman ini? Apa yang dimaksud dengan prinsip? Dalam arti lebih luas, firman Tuhan dan kebenaran adalah prinsip. Namun, mengatakannya dengan cara seperti ini terdengar sangat hampa dan bahkan agak abstrak. Dalam arti lebih spesifik, prinsip adalah jalan dan standar penerapan yang harus orang miliki ketika melakukan sesuatu. Inilah yang dimaksud dengan prinsip. Jadi, prinsip apa yang terkandung di dalam firman ini? Tepatnya, firman ini mengandung sebuah jalan penerapan. Tuhan telah memberi tahu manusia cara menerapkan dan cara bertindak ketika sesuatu menimpa mereka. Bacalah kembali bagian ini dan simaklah kata-katanya. (“Jangan tergesa-gesa mencari solusi tentang apa yang tak kaupahami; seringlah bawa permasalahanmu ke hadapan Tuhan, persembahkanlah hati yang tulus kepada-Nya. Percayalah bahwa Tuhan pasti adalah Yang Mahakuasa bagimu. Engkau harus bertekad menginginkan Tuhan dengan sungguh-sungguh, dengan lapar mencari sambil menolak alasan, niat, dan tipuan Iblis. Jangan berkecil hati. Jangan lemah. Carilah dengan segenap hati; nantikan dengan segenap hati. Bekerjasamalah secara aktif dengan Tuhan dan singkirkan penghalang dalam batinmu.”) Engkau semua telah membaca firman ini tiga kali. Sudahkah firman ini membuatmu memiliki kesan tertentu? Setelah membacanya tiga kali, apakah engkau merasakan sesuatu yang berbeda dibandingkan saat engkau mendengarkan lagu ini tanpa memperhatikannya dengan saksama seperti yang biasa kaulakukan? (Ya.) Dalam firman ini, prinsip penerapan apa yang mampu kautemukan dan pahami? Aspek kebenaran apa yang Tuhan nyatakan di sini? Aspek kebenaran ini berkaitan dengan prinsip penerapan, tetapi apa sebenarnya yang merupakan prinsip di sini? Masalah nyata seperti apa yang berkaitan dengan prinsip ini? Baris pertama berkaitan dengan masalah nyata—berhubungan dengan hal-hal yang tidak kaupahami. Hal-hal yang tidak kaupahami ini termasuk masalah yang berkaitan dengan kebenaran, penerapanmu, perubahan watak, masalah yang berkaitan dengan bidang pekerjaanmu dan keadaan pribadi yang kaualami saat melaksanakan tugasmu, serta masalah tentang bagaimana membedakan esensi manusia, dan sebagainya. Hal-hal seperti itu benar-benar terjadi di sekitarmu, dan engkau telah melihat dan mendengarnya. Namun, engkau tidak memahami esensi dari masalah ini atau kebenaran yang berkaitan dengan masalah tersebut, dan terlebih lagi engkau tidak tahu jalan penerapan dan prinsip yang berkaitan dengannya. Tentu saja, engkau juga tidak tahu maksud Tuhan dalam hal ini, dan hal-hal lain semacam itu. Jika orang tidak memahami, mengetahui, atau memahami yang sebenarnya mengenai hal-hal ini, maka ini akan menjadi kesulitan terbesarnya, dan kesulitan itu harus diselesaikan berdasarkan firman Tuhan—“Jangan tergesa-gesa mencari solusi tentang apa yang tak kaupahami; seringlah bawa permasalahanmu ke hadapan Tuhan.” Ada banyak hal yang tidak kaupahami, baik hal-hal di dunia luar maupun hal-hal di rumah Tuhan. Karena engkau tidak memahami hal-hal ini, apa yang harus kaulakukan? Pertama, engkau harus mencari kebenaran dan melihat apa yang firman Tuhan katakan dan prinsip kebenaran apa yang dapat kautemukan di sana. Engkau harus merenungkan dengan saksama, membaca firman Tuhan berkali-kali. Pertama, temukan kenyataan kebenaran, dan kemudian pahami apa yang Tuhan tuntut darimu, selanjutnya, tentukan prinsip untuk menerapkan kebenaran—dengan cara demikian, akan mudah bagimu untuk memahami kebenaran. Inilah proses membaca firman Tuhan untuk mencari kebenaran. Mampukah engkau memahami apa yang telah Kufirmankan? (Ya.) Tuhan telah mengatur lingkunganmu, dan orang, peristiwa, dan hal-hal di sekitarmu. Jadi, bagaimana sikap Tuhan terhadap hal ini? Engkau dapat melihatnya dalam firman Tuhan. Tuhan memberitahumu untuk tidak tergesa-gesa mencari solusi, untuk tidak tergesa-gesa mendefinisikan sesuatu, menjatuhkan vonis, atau membuat penilaian apa pun. Mengapa? Karena engkau belum memahami peristiwa ini yang telah Tuhan atur untukmu. Ketika Tuhan memberitahumu untuk tidak tergesa-gesa, apa maksudnya? Maksudnya adalah bahwa peristiwa ini telah terjadi, bahwa Tuhan telah meletakkannya di hadapanmu dan menempatkanmu di lingkungan ini, dan sikap Tuhan sangat jelas. Tuhan memberitahumu, “Aku tidak tergesa-gesa membuatmu segera memahami apa yang sedang terjadi dalam situasi ini. Aku tidak tergesa-gesa membuatmu segera menjatuhkan vonis, memberikan kesimpulanmu, atau mengusulkan solusi apa pun untuk masalah itu.” Masalah ini asing bagimu dan engkau tidak memahaminya, ini adalah sesuatu yang belum pernah kaualami sebelumnya, dan pelajaran yang belum kaupelajari, terlebih lagi, engkau tidak memiliki pengetahuan berdasarkan pengalaman ataupun wawasan nyata tentangnya, dan engkau sama sekali belum pernah mengalaminya sebelumnya, jadi Tuhan tidak mendesakmu untuk memberikan jawaban terhadap masalah itu. Ada orang-orang yang bertanya: “Karena Tuhan telah mengatur lingkungan ini, mengapa Dia tidak tergesa-gesa melihat hasilnya?” Di sinilah letak maksud Tuhan. Tujuan Tuhan mengatur lingkungan bukanlah agar engkau segera membuat penilaian atau kesimpulan teoretis tentangnya. Tuhan ingin engkau mengalami lingkungan dan peristiwa seperti itu, dan Dia ingin engkau menghayati orang, peristiwa, dan hal-hal yang ada di dalamnya, sehingga engkau dapat memetik pelajaran tentang ketundukan kepada Tuhan. Setelah engkau memperoleh pemahaman pribadi dan penghayatan seperti itu, peristiwa ini akan bermakna bagimu, dan akan memiliki makna dan nilai yang besar bagimu. Pada akhirnya, setelah mengalami hal ini, yang akan kauperoleh bukanlah teori, atau gagasan, atau imajinasi, atau penilaian, atau bahkan pengetahuan berdasarkan pengalaman atau pelajaran yang dirangkum oleh manusia, melainkan pengalaman pribadi, pengalaman nyata, dan pengetahuan yang benar tentangnya. Pengetahuan ini akan mendekati kebenaran atau akan sesuai dengan kebenaran. Dengan mengalami hal-hal seperti itu, engkau akan mampu memahami bahwa sikap Tuhan terhadap manusia sangat jelas dan diungkapkan dengan cara yang mudah untuk dipahami. Di mata Tuhan, Dia tidak mendesakmu untuk segera memberikan jawabanmu atau tanggapanmu. Tuhan ingin engkau mengalami lingkungan ini. Inilah sikap-Nya. Dan karena ini adalah sikap Tuhan, ada standar yang dituntut-Nya dari manusia. Standar ini adalah prinsip yang harus manusia terapkan. Apa yang dimaksud dengan prinsip penerapan? Prinsip penerapan adalah pendekatan, metode, dan cara yang kaugunakan saat menghadapi peristiwa tertentu. Ketika engkau memahami maksud dan sikap Tuhan mengenai suatu peristiwa, engkau harus menerapkan tuntutan Tuhan. Dan apa yang Tuhan tuntut darimu? Tuhan berfirman, “Jangan tergesa-gesa mencari solusi.” “Jangan tergesa-gesa mencari solusi” ini ada latar belakangnya. Jadi, mengapa Tuhan menuntut standar seperti itu terhadap manusia? Apakah engkau semua memahami hal ini dengan jelas? Ini karena engkau adalah manusia biasa. Engkau bukan manusia super, pemikiranmu adalah pemikiran manusia normal. Engkau adalah orang biasa. Meskipun engkau hidup sampai empat puluh, lima puluh, atau bahkan delapan puluh tahun, engkau akan selalu mengalami pertumbuhan. Engkau tidak tetap selamanya sama seperti saat engkau dilahirkan. Pengalamanmu saat ini, pengetahuan berdasarkan pengalamanmu, penghayatanmu, hal-hal yang kaulihat dan dengar, pengalaman hidupmu, dan seterusnya—semua ini—serta semua hal yang kauketahui dan pahami dalam hati dan pikiranmu, semua ini adalah hasil yang terkumpul selama bertahun-tahun melalui proses penempaan. Ini disebut kemanusiaan yang normal. Ini adalah proses pertumbuhan kemanusiaan yang normal yang Tuhan tetapkan bagi manusia dan merupakan ungkapan kemanusiaan yang normal. Jadi, ketika engkau menghadapi sesuatu yang tidak kaupahami, sesuatu yang asing bagimu, Tuhan tidak memintamu untuk segera memberikan jawaban, dan menanggapinya dengan sangat cepat seolah-olah engkau adalah robot. Karena robot memasukkan semua informasi ke dalam memorinya sekaligus, ketika engkau meminta jawaban, robot akan merespons setelah melakukan satu kali pencarian—asalkan jawabannya dapat ditemukan di memorinya. Ini tidak sama untuk manusia yang normal. Sekalipun mereka pernah mengalami sesuatu sebelumnya, itu belum tentu tersimpan dalam ingatan mereka. Berkaitan dengan manusia, mereka hanya memiliki hal-hal yang berkaitan dengan kemanusiaan yang normal seperti pengetahuan berdasarkan pengalaman, pengalaman, dan pengalaman hidup, serta pengetahuan dari pengalaman nyata, yang membuat mereka berbeda dari manusia super, robot, dan manusia dengan kekuatan khusus.

Tuhan telah menetapkan standar yang dituntut dari manusia berdasarkan apa yang dibutuhkan dan apa yang harus dimiliki oleh kemanusiaan yang normal, dan Dia telah menunjukkan jalan penerapannya. Apakah jalan penerapan ini? Jangan tergesa-gesa mencari solusi tentang apa yang tak kaupahami. Ini berarti bahwa tidak ada gunanya bagimu untuk tergesa-gesa mencari solusi. Mengapa demikian? Karena engkau hanyalah orang biasa. Meskipun engkau mungkin memiliki sedikit pengetahuan berdasarkan pengalaman dan penghayatan dari pengalamanmu sebelumnya, jika hal yang sama terjadi lagi di masa depan, engkau mungkin belum tentu mampu sepenuhnya memahami maksud Tuhan, menerapkan sepenuhnya sesuai dengan kebenarannya, atau mendapat nilai sempurna. Terlebih lagi, jika hal tersebut adalah sesuatu yang tidak kaupahami, jadi dalam keadaan seperti itu, engkau bahkan tidak boleh terlalu tergesa-gesa untuk menemukan solusi. Apa yang harus orang pahami dari instruksi untuk tidak tergesa-gesa mencari solusi? Intinya adalah supaya orang memahami kemanusiaan yang normal. Kemanusiaan yang normal berarti tidak istimewa, tidak luar biasa, atau tidak spesial. Penghayatan, pengetahuan berdasarkan pengalaman, pengenalan, dan pengertian orang tentang berbagai hal, serta pandangan mereka tentang esensi berbagai jenis orang, semuanya diperoleh melalui pengalaman mereka terhadap berbagai lingkungan, orang, peristiwa, dan hal-hal. Seperti inilah kemanusiaan yang normal itu. Tidak ada yang luar biasa tentang itu, dan itu adalah rintangan yang tak seorang pun bisa melompatinya. Jika engkau ingin melampaui hukum yang Tuhan tetapkan untuk manusia ini, itu tentunya tidak normal. Di satu sisi, itu hanya akan menunjukkan bahwa engkau tidak tahu apa yang dimaksud dengan kemanusiaan normal. Di sisi lain, itu akan memperlihatkan kecongkakan dan ketidakpraktisanmu yang berlebihan. Tuhan telah memberi tahu manusia untuk tidak tergesa-gesa mencari solusi untuk apa yang tidak mereka pahami. Karena engkau adalah orang yang normal, engkau membutuhkan Tuhan untuk mengatur lebih banyak lingkungan bagimu, sehingga engkau mampu mengalami, menghayati, dan mengenali kerusakan manusia yang terlihat di dalamnya, dan juga menghayati maksud Tuhan melalui orang, peristiwa, dan hal-hal ini. Inilah yang harus dilakukan orang yang memiliki kemanusiaan yang normal. Jadi, jalan penerapan apa yang dapat kautemukan dalam “Jangan tergesa-gesa mencari solusi tentang apa yang tak kaupahami”? (Jangan tergesa-gesa mencari solusi.) Ketika orang menghadapi situasi tertentu dan tidak mampu mengerti atau memahaminya, jika mereka tidak pernah menghadapinya sebelumnya atau belum pernah terpikir akan hal itu, dan jika tidak mungkin atau bahkan tidak terbayangkan bagi mereka untuk menyelesaikan masalah ini dengan mengandalkan gagasan manusia, apa yang harus mereka lakukan? Prinsip apa yang dituntut oleh Tuhan? (Jangan tergesa-gesa mencari solusi.) Tuhan telah menuntut hal ini darimu, jadi bagaimana engkau harus menerapkan? Dengan sikap seperti apakah engkau harus menghadapi hal-hal seperti itu? Ketika orang yang memiliki kemanusiaan normal menghadapi sesuatu yang tak mampu mereka mengerti, yang tak mampu mereka pahami, dan yang mereka tidak berpengalaman tentangnya, atau bahkan menghadapi situasi di mana mereka sama sekali tak berdaya, mereka harus terlebih dahulu mengambil sikap yang tepat dan berkata, “Aku tidak paham, aku tidak mampu mengerti, dan tidak berpengalaman tentang hal semacam ini, aku juga tidak tahu apa yang harus kulakukan. Aku hanya orang biasa, jadi apa yang mampu kucapai terbatas. Aku tidak merasa malu karena tidak mampu mengerti atau memahami beberapa hal, dan tentu saja aku tidak merasa malu karena tidak berpengalaman tentang hal itu.” Ketika engkau menyadari bahwa hal ini tidak memalukan, apakah itu akhir dari masalah? Apakah masalah akan terselesaikan? Tidak khawatir mempermalukan diri sendiri hanyalah pemahaman dan sikap yang dapat diambil orang terhadap hal-hal seperti itu. Itu tidak sama dengan menerapkan sesuai dengan tuntutan Tuhan. Jadi, bagaimana orang mampu menerapkan sesuai dengan tuntutan Tuhan? Misalkan engkau berpikir, “Aku belum pernah mengalami hal seperti ini sebelumnya, dan aku tidak mampu memahaminya. Aku tidak tahu apa maksud Tuhan dalam mengatur lingkungan seperti itu, atau hasil apa yang seharusnya dicapai melalui lingkungan ini. Aku juga tidak tahu sikap Tuhan. Oleh karena itu, aku merasa tidak perlu merepotkan diriku tentang hal itu. Aku hanya akan membiarkan saja, dan mengabaikannya begitu saja”—apa pendapatmu tentang sikap seperti itu? Apakah ini sikap mencari kebenaran? Apakah ini sikap yang menerapkan sesuai dengan maksud Tuhan? Apakah ini sikap mengikuti firman Tuhan? (Tidak.) Ada orang-orang yang, saat menghadapi situasi seperti itu, berpikir, “Aku tidak mampu mengerti atau memahami masalah ini, dan aku belum pernah mengalaminya sebelumnya. Ini tidak pernah tercakup dalam mata kuliah di universitasku. Aku bergelar master, doktor, dan aku bahkan pernah bekerja sebagai profesor—jika aku tidak mampu memahami ini, mungkinkah ada orang yang mampu? Bukankah terlalu memalukan untuk membiarkan semua orang tahu bahwa aku tidak mampu memahami hal ini dan tidak berpengalaman tentangnya? Bukankah mereka semua akan memandang rendah diriku? Tidak, aku tidak boleh mengatakan bahwa ini adalah sesuatu yang tidak mampu kupahami. Aku harus berkata, ‘Mengenai hal-hal semacam ini, lihatlah firman Tuhan, carilah, dan engkau akan menemukan jawabannya.’ Aku lebih baik mati daripada mengakui bahwa aku tidak mampu mengerti atau memahami masalah ini.” Apa pendapatmu tentang sikap seperti ini? (Tidak baik.) Menurut orang ini siapakah dirinya? Orang ini menganggap dirinya adalah orang suci, orang yang sempurna. Dia berpikir, “Mungkinkah benar-benar ada hal yang tidak kupahami atau tidak dapat kumengerti sedangkan aku adalah mahasiswa dari universitas ternama, sarjana terkenal, bergelar master dan Ph.D., tokoh yang hebat dan terkenal? Tidak mungkin! Dan meskipun ada, itu akan menjadi sesuatu yang tidak seorang pun dari kalian bisa pahami, jadi itu tidak menjadi masalah. Meskipun aku tidak mampu memahaminya, aku pasti tidak akan membiarkan engkau semua mengetahuinya. ‘Aku tidak mampu memahaminya,’ ‘Aku tidak mengerti,’ ‘Aku tidak mampu,’ perkataan seperti itu tidak boleh keluar dari mulutku!” Orang macam apa ini? (Orang yang congkak.) Ini adalah orang yang congkak dan sombong yang tidak memiliki nalar. Jika orang seperti ini membaca firman “Jangan tergesa-gesa mencari solusi tentang apa yang tak kaupahami”, akankah dia memperoleh jalan penerapan? Akankah dia sedikit saja terinspirasi? Jika tidak, membaca firman ini semuanya akan sia-sia baginya. Firman ini ditulis dengan jelas dan mudah untuk dipahami, jadi mengapa dia tidak mampu memahaminya? Bertahun-tahun yang kauhabiskan untuk belajar dan mempelajari kata-kata tidak ada gunanya. Jika engkau bahkan tidak mampu memahami firman yang sederhana dan lugas ini, maka engkau benar-benar tidak berguna!

Sekarang, mari kita lihat lagi jalan penerapan apa yang terkandung dalam baris “Jangan tergesa-gesa mencari solusi tentang apa yang tak kaupahami”. Pertama-tama, engkau harus mengambil sikap tidak tergesa-gesa mencari solusi, sebaliknya, ketahuilah terlebih dahulu apa yang mampu kaucapai dengan kemampuan intrinsikmu, ketahuilah apa yang dimaksud dengan kemanusiaan normal, dan pahami apa yang Tuhan maksudkan ketika Dia berfirman tentang kemanusiaan yang normal. Engkau harus memahami apa sebenarnya yang Tuhan maksudkan ketika Dia berfirman bahwa Dia tidak ingin orang menjadi manusia super atau menjadi individu yang transenden dan luar biasa, dan Dia hanya ingin mereka menjadi manusia biasa. Engkau harus terlebih dahulu memahami hal-hal ini. Tidak ada gunanya berpura-pura mengetahui hal-hal yang tidak kaupahami. Sebanyak apa pun engkau berpura-pura memahaminya, engkau tetap tidak akan memahaminya. Sekalipun engkau mampu menipu orang lain, engkau tak akan mampu menipu Tuhan. Ketika hal-hal seperti itu menimpamu, jika engkau tidak memahaminya, katakan saja bahwa engkau tidak memahaminya. Engkau harus memiliki sikap yang tulus dan hati yang saleh, dan biarkan orang-orang di sekitarmu tahu bahwa ada hal-hal yang tidak kauketahui dan yang tak mampu kaupahami, hal-hal yang belum pernah kaualami sebelumnya, dan bahwa engkau hanyalah manusia biasa, tidak ada bedanya dengan orang lain. Tidak ada yang memalukan dalam hal itu. Itu adalah perwujudan dari kemanusiaan yang normal, dan engkau harus menerima fakta ini. Setelah engkau menerima fakta ini, lalu apa? Beritahukanlah kepada semua orang dengan berkata, “Aku belum pernah mengalami hal ini sebelumnya, aku tidak mampu memahaminya, dan aku tidak tahu harus berbuat apa. Aku sama seperti engkau semua, meskipun mungkin saja dalam satu bidang tertentu, aku mengunggulimu: Aku telah melihat terang dan menemukan jalan penerapan dalam firman Tuhan, aku memiliki harapan, dan aku tahu cara menerapkannya.” Di mana terletak harapan ini? Harapan ini terletak dalam firman Tuhan: “Jangan tergesa-gesa mencari solusi tentang apa yang tak kaupahami; seringlah bawa permasalahanmu ke hadapan Tuhan, persembahkanlah hati yang tulus kepada-Nya.” Ini berarti memikirkan masalah ini dengan sungguh-sungguh, dan membawanya ke hadapan Tuhan dari waktu ke waktu untuk mencarinya. Engkau harus memikirkan masalah ini dengan sungguh-sungguh, mengubahnya menjadi semacam tanggung jawabmu untuk memahami kebenaran dan maksud Tuhan di dalamnya, dan mengubahnya menjadi tanggung jawabmu serta arah dan tujuan pencarianmu. Jika engkau menerapkan dengan cara seperti ini, engkau akan datang ke hadapan Tuhan, engkau akan mampu menyelesaikan masalahmu, dan engkau akan masuk ke dalam kenyataan firman ini. Bagaimana engkau harus menerapkan ini, secara khusus? Engkau harus datang ke hadapan Tuhan untuk berdoa dan mencari, dan engkau juga harus mencari kesempatan untuk membagikan masalah ini saat bersekutu dalam pertemuan, dan mempersekutukan serta merenungkannya bersama semua orang. “Seringlah bawa permasalahanmu ke hadapan Tuhan, persembahkanlah hati yang tulus kepada-Nya.” Hatimu harus tulus dan sungguh-sungguh. Engkau tidak boleh melakukannya ala kadarnya atau bertindak asal-asalan, dan engkau harus bersungguh-sungguh dengan apa yang kaukatakan. Engkau harus memikul beban sehubungan dengan masalah ini, dan membawa serta hatimu yang lapar dan haus akan kebenaran, ingin memahami maksud Tuhan dalam masalah ini dan memahami esensi masalah ini, sementara pada saat yang sama, ingin menyelesaikan masalah dan kebingungan yang orang hadapi ketika mereka mengalami masalah ini, serta masalah seperti watak rusakmu sendiri atau berbagai keadaan yang tidak normal. “Seringlah bawa permasalahanmu ke hadapan Tuhan, persembahkanlah hati yang tulus kepada-Nya.” Ini adalah jalan penerapan lengkap yang telah Tuhan beritahukan kepada manusia. Apa yang kaupahami dalam baris ini? Tujuan Tuhan dalam mengatur lingkungan bagi manusia adalah, di satu sisi, untuk memungkinkan mereka mengalami berbagai hal dari berbagai perspektif, untuk memetik pelajaran dari hal-hal tersebut, dan untuk masuk ke dalam berbagai kenyataan kebenaran firman Tuhan, sehingga memperkaya pengalaman mereka, dan membantu mereka memperoleh pemahaman yang lebih komprehensif tentang Tuhan, diri mereka sendiri, lingkungan, dan umat manusia. Di sisi lain, dengan mengatur beberapa lingkungan khusus dan mengatur beberapa pelajaran khusus bagi manusia, Tuhan bermaksud agar mereka mempertahankan hubungan yang normal dengan-Nya dan lebih sering datang ke hadapan-Nya, alih-alih hidup dalam gagasan dan imajinasi mereka sendiri. Jika orang berkata bahwa mereka percaya kepada Tuhan, tetapi apa yang mereka lakukan tidak ada hubungannya dengan Tuhan atau kebenaran, maka itu akan menjadi masalah. Oleh karena itu, di lingkungan yang diatur oleh Tuhan, orang-orang, sebenarnya, secara sangat pasif dan secara paksa dibawa ke hadapan Tuhan oleh Tuhan sendiri. Ini menunjukkan niat Tuhan yang tekun. Makin engkau tidak memahami tentang sesuatu, makin engkau harus memiliki hati yang saleh dan takut akan Tuhan, serta sering datang ke hadapan Tuhan untuk mencari maksud-maksud Tuhan dan kebenaran. Justru karena engkau tidak pahamlah, engkau membutuhkan pencerahan dan bimbingan Tuhan. Justru dalam hal-hal yang tidak kaupahami itulah engkau perlu membiarkan Tuhan bekerja lebih banyak di dalam dirimu. Ini menunjukkan niat Tuhan yang tekun. Makin sering engkau datang ke hadapan Tuhan, makin dekat hatimu dengan Tuhan. Bukankah benar bahwa makin dekat hatimu dengan Tuhan, makin engkau akan memiliki Tuhan di dalamnya? Makin seseorang memiliki Tuhan di dalam hatinya, makin pengejarannya dan jalan yang dia tempuh selaras dengan maksud-Nya, dan makin baik keadaan batinnya. Makin dekat hubunganmu dengan Tuhan, makin engkau mampu untuk sering datang ke hadapan-Nya dan mempersembahkan hati yang tulus, dan makin sejati imanmu kepada-Nya. Pada saat yang sama, pelaksanaan tugasmu, serta tindakan dan cara berperilakumu, menjadi terkendali. Bagaimana pengendalian seperti itu muncul? Pengendalian muncul ketika orang sering berdoa kepada Tuhan, mencari kebenaran, dan menerima pemeriksaan Tuhan. Ini adalah hal yang paling penting. Jadi, dalam konteks apa dan dalam kondisi apa orang mampu menerima pemeriksaan Tuhan? (Ketika mereka memiliki hubungan yang normal dengan Tuhan.) Benar, ketika mereka memiliki hubungan yang normal dengan Tuhan. Jika engkau memiliki hubungan yang normal dengan Tuhan, bukankah ini berarti bahwa Tuhan ada di dalam hatimu dan bahwa engkau sangat dekat dengan-Nya? Ini berarti bahwa Tuhan selalu memiliki tempat di dalam hatimu, dan bahwa Tuhan menempati posisi yang sangat menonjol di dalam hatimu. Akibatnya, engkau akan selalu memikirkan Tuhan, memikirkan firman Tuhan, memikirkan identitas dan esensi Tuhan, memikirkan kedaulatan Tuhan, dan memikirkan segala sesuatu yang berkaitan dengan Tuhan. Menggunakan ungkapan sehari-hari, hatimu akan dipenuhi dengan Tuhan, dan Tuhan akan memiliki tempat yang sangat tinggi di dalam hatimu. Jika hatimu dipenuhi oleh Tuhan, maka engkau akan memiliki hubungan yang normal dengan Tuhan, engkau akan mampu menerima pemeriksaan Tuhan, dan pada saat yang sama, engkau juga akan memiliki hati yang takut akan Tuhan. Hanya dengan begitu engkau mampu bertindak dengan mengendalikan dirimu. “Seringlah bawa permasalahanmu ke hadapan Tuhan” adalah kalimat sederhana, tetapi mengandung banyak makna. Kalimat ini berisi maksud Tuhan bagi manusia dan sikap yang Tuhan tuntut dari manusia untuk bertindak, sekaligus menyampaikan tuntutan yang Tuhan tempatkan pada manusia. Jadi, apa tuntutan Tuhan bagi manusia? Tuntutan-Nya adalah engkau tidak menyerah, tidak melarikan diri, atau tidak mengambil sikap acuh tak acuh terhadap hal-hal yang menimpamu. Apa yang harus kaulakukan jika engkau menghadapi sesuatu yang tidak kaupahami dan tidak mampu kaumengerti, atau yang tidak mampu kauatasi, atau bahkan yang membuatmu lemah? Jangan tergesa-gesa mencari solusi. Tuhan tidak memaksa ikan untuk hidup di darat. Tuhan tidak pernah menuntut manusia untuk melakukan sesuatu yang berada di luar jangkauan kemampuan manusia. Apa yang Tuhan ingin kaulakukan dan hal-hal yang Dia tuntut darimu adalah semua hal yang dapat dicapai, diraih, dan dilakukan oleh manusia yang memiliki kemanusiaan yang normal. Oleh karena itu, standar yang dituntut Tuhan dari manusia tidak sedikit pun hampa atau samar. Tuntutan Tuhan bagi manusia tidak lebih dari standar yang mencakup ruang lingkup yang dapat dicapai manusia yang memiliki kemanusiaan yang normal. Jika engkau selalu mengikuti imajinasimu, dan ingin menjadi lebih baik, lebih unggul, dan lebih mampu daripada orang lain, jika engkau selalu ingin mengungguli orang lain, maka engkau sudah salah memahami maksud Tuhan. Orang yang congkak dan merasa dirinya benar sering seperti ini. Tuhan berfirman bahwa orang tidak boleh tergesa-gesa mencari solusi, Dia menuntut orang untuk mencari kebenaran dan bertindak berdasarkan prinsip, tetapi orang yang congkak dan merasa dirinya benar tidak mempertimbangkan tuntutan Tuhan ini dengan saksama. Sebaliknya, mereka bersikeras untuk berusaha mencapai sesuatu dengan ledakan kekuatan dan energi, melakukan sesuatu dengan cara yang rapi dan indah, dan mengungguli orang lain dalam sekejap mata. Mereka ingin menjadi manusia super dan tidak mau menjadi manusia biasa. Bukankah ini bertentangan dengan hukum alam yang telah Tuhan tetapkan bagi manusia? (Ya.) Jelaslah bahwa mereka bukan manusia yang normal. Mereka tidak memiliki kemanusiaan yang normal, dan mereka sangat congkak. Mereka meremehkan tuntutan yang berada dalam lingkup kemanusiaan yang normal yang telah Tuhan tetapkan untuk manusia. Mereka meremehkan standar yang mampu dicapai oleh orang yang memiliki kemanusiaan yang normal yang telah Tuhan tetapkan bagi manusia. Oleh karena itu, mereka tidak menghiraukan tuntutan Tuhan dan berpikir, “Tuntutan Tuhan terlalu rendah. Bagaimana orang yang percaya kepada Tuhan bisa menjadi orang yang normal? Mereka harus menjadi orang yang luar biasa, individu yang melampaui dan mengungguli orang biasa. Mereka harus menjadi tokoh yang hebat dan terkenal.” Mereka meremehkan firman Tuhan, berpikir bahwa meskipun firman Tuhan itu benar dan merupakan kebenaran, firman itu terlalu umum dan biasa, sehingga mereka mengabaikan firman-Nya dan memandang rendah firman itu. Padahal, justru dalam firman yang normal dan biasa inilah, yang begitu diremehkan oleh orang-orang yang disebut manusia super dan tokoh-tokoh terkemuka, Tuhan menunjukkan prinsip dan jalan yang harus manusia patuhi dan terapkan. Firman Tuhan begitu tulus, objektif, dan nyata. Firman sama sekali tidak berlebihan menuntut manusia. Itu semua adalah hal-hal yang dapat dan seharusnya dicapai oleh manusia. Selama manusia memiliki sedikit nalar, mereka tidak boleh berusaha bertindak dengan imajinasi kosong yang tidak berpijak pada kenyataan, sebaliknya, mereka harus menerima firman Tuhan dan kebenaran dengan cara yang praktis dan realistis, melaksanakan tugas mereka dengan baik, hidup di hadapan Tuhan, dan menjadikan kebenaran sebagai prinsip dalam tindakan dan cara berperilaku mereka. Mereka tidak boleh terlalu ambisius. Dalam kalimat “seringlah bawa permasalahanmu ke hadapan Tuhan” orang harus lebih memahami lagi bahwa firman Tuhan adalah kebenaran, dan bahwa kebenaran adalah prinsip yang harus orang terapkan. Siapa yang dimaksud dengan “orang” di sini? Ini merujuk pada orang normal yang memiliki rasionalitas yang normal dan penilaian yang normal, yang menyukai hal-hal yang positif, dan yang memahami hal-hal yang objektif, yang praktis, yang lumrah, dan yang biasa. Luangkan waktu untuk merenungkan firman “seringlah bawa permasalahanmu ke hadapan Tuhan”. Meskipun ini adalah firman yang sederhana dan biasa, firman ini menggambarkan sesuatu yang harus mampu dilakukan oleh orang yang memiliki nalar kemanusiaan yang normal dan firman itu juga merupakan prinsip kebenaran yang harus paling diterapkan oleh orang yang memiliki kemanusiaan yang normal ketika menghadapi kesulitan dalam kehidupan nyata mereka. Firman itu adalah kebenaran yang paling dibutuhkan oleh orang yang memiliki nalar kemanusiaan yang normal. Itu sama sekali bukan firman yang hampa. Engkau semua telah menyanyikan dan mendengarkan firman biasa ini berkali-kali, tetapi tak seorang pun darimu yang menganggap firman ini sebagai kebenaran untuk direnungkan dengan saksama dan dipersekutukan dengan penuh perhatian. Dengan melakukan ini, engkau telah membiarkan firman yang berharga ini berlalu begitu saja. Sebenarnya, firman ini mengandung maksud Tuhan, peringatan dan teguran Tuhan bagi manusia, dan tuntutan Tuhan terhadap manusia. Firman ini mengandung begitu banyak hal. Orang tidak punya hati dan tidak rasional, dan mereka menganggap firman ini sebagai perkataan biasa; mereka tidak menghargainya, merenungkannya, atau menerapkannya, dan siapa yang pada akhirnya akan menderita dan rugi karena hal ini? Manusia itu sendiri. Bukankah ini sebuah pelajaran?

Sangat mudah bagi manusia yang normal untuk menerapkan tuntutan yang Tuhan tetapkan dalam firman ini. Tidak ada yang sulit atau melelahkan tentang penerapan ini, dan ini efektif. Pada akhirnya, ini dapat memungkinkanmu untuk bertumbuh dan berkembang secara bertahap. Tentu saja, setelah engkau menerapkan prinsip “Jangan tergesa-gesa mencari solusi; seringlah bawa permasalahanmu ke hadapan Tuhan, persembahkanlah hati yang tulus kepada-Nya”, engkau akan membuat kemajuan dalam hal kebenaran, perubahan watak, pemahaman yang kauperoleh dari mengalami berbagai lingkungan, dan seterusnya. Betapa indahnya firman ini! Jika orang memiliki nalar dan menerapkan firman ini, maka di bawah bimbingan dan arahan firman Tuhan, mereka akan mengetahui apa maksud Tuhan ketika Dia mengatur berbagai lingkungan. Setelah beberapa waktu, mereka pada akhirnya akan mampu menuai hasil, memperoleh pengalaman, dan memahami kebenaran di lingkungan tersebut. Ketika engkau menuai hasil seperti itu, engkau akan tahu mengapa Tuhan telah mengatur lingkungan seperti ini, apa maksud Tuhan, dan apa yang Tuhan ingin orang peroleh darinya. Selain itu, jalan memutar yang orang lalui, kemunduran yang mereka alami, pemahaman menyimpang yang mereka miliki, ide tak realistis yang mereka miliki, gagasan dan penentangan terhadap Tuhan yang telah muncul dalam diri mereka, dan seterusnya, semuanya akan secara bertahap diungkapkan dan disingkapkan saat mereka mengalami lingkungan seperti ini. Entah hal-hal ini positif atau negatif, diperlukan suatu periode pengalaman untuk melihat dan memahami dengan jelas apa yang diungkapkan dan disingkapkan melalui lingkungan ini. Dengan cara ini, arti sebenarnya dari firman Tuhan “Jangan tergesa-gesa mencari solusi tentang apa yang tak kaupahami” terpenuhi. Artinya, ketika Tuhan mengatur sesuatu yang tidak mampu kaupahami atau mengerti, dan belum pernah kaualami sebelumnya, hal-hal yang Tuhan ingin engkau pahami, peroleh, dan alami secara pribadi dari situasi seperti itu tidak dapat diperoleh hanya dalam beberapa hari. Hanya setelah beberapa waktu, dan dengan arahan, pencerahan, serta tuntunan Tuhan pada setiap langkah, barulah engkau akan secara bertahap mendapatkan pemahaman dan memperoleh hasil. Ini bukan seperti yang orang bayangkan, engkau tidak tiba-tiba memahami segala sesuatu dalam pencerahan sepintas, atau mengetahui apa maksud Tuhan dalam inspirasi sekilas. Tuhan tidak melakukan hal-hal seperti itu dengan cara supernatural, Tuhan tidak bertindak dengan cara seperti itu. Begitulah cara Tuhan bekerja. Tuhan mengizinkanmu mengalami sebab dan akibat dari suatu situasi, dan secara bertahap engkau akan menyadari, “Jadi esensi orang semacam ini adalah seperti ini, kenyataan dan esensi dari hal semacam itu adalah seperti ini, hal ini juga memenuhi firman Tuhan yang ini dan yang itu. Aku akhirnya mengerti apa maksud Tuhan ketika Dia mengucapkan hal itu. Aku akhirnya memahami mengapa Tuhan mengucapkan hal-hal seperti itu tentang hal-hal seperti ini dan orang-orang seperti itu.” Tuhan mengizinkanmu untuk memperoleh kesadaran seperti itu melalui pengalamanmu. Bukankah perlu waktu untuk menyadari hal-hal ini? (Ya.) Pengetahuan yang kauperoleh dan kebenaran yang kaupahami melalui suatu periode pengalaman bukanlah doktrin atau hal-hal teoretis, melainkan pengalaman pribadi dan pengetahuan sejatimu. Ini adalah kenyataan kebenaran yang kaumasuki. Di sinilah letak penyebab dan sumber dari firman Tuhan “Jangan tergesa-gesa mencari solusi”. Ketika Tuhan mengizinkanmu menuai hasil dari peristiwa yang kaualami, Dia bukannya ingin engkau sekadar melalui suatu proses atau mempelajari sebuah teori, tetapi untuk memperoleh pemahaman, penghayatan, sudut pandang yang positif, dan cara penerapan yang benar. Meskipun firman ini hanya terdiri dari beberapa baris dan tidak membahas banyak hal, tuntutan yang Tuhan kemukakan dalam bagian ini dan prinsip penerapan yang Dia berikan kepada manusia melaluinya sangatlah penting. Manusia tidak boleh memperlakukan firman Tuhan dengan sikap yang sama seperti mereka memperlakukan pengetahuan dan doktrin manusia. Untuk menerapkan firman Tuhan, engkau harus memiliki prinsip. Ini berarti bahwa engkau harus memiliki sebuah prinsip, sebuah cara, untuk kauterapkan ketika engkau menghadapi semacam situasi tertentu. Inilah yang dimaksud dengan menerapkan kebenaran. Inilah yang kita sebut prinsip. Oleh karena itu, ini bukan sekadar beberapa perkataan sederhana. Meskipun cara firman diungkapkan dan disajikan sederhana dan mudah dipahami, dan firman tampak sangat lugas, dan tidak dihiasi dengan bahasa yang indah dan puitis atau istilah-istilah yang elegan, atau rangkaian frasa yang elok, dan tentu saja tidak diucapkan dengan nada merendahkan, dan itu lebih merupakan teguran tulus dan tuntutan yang diucapkan secara langsung dan dari hati ke hati, sebenarnya firman memberi tahu manusia prinsip dan jalan penerapan yang paling penting.

Ada banyak orang yang tidak pernah menganggap serius firman paling biasa yang Tuhan ucapkan. Mereka hanya menganggap firman mendalam dan misterius yang Tuhan ucapkan sebagai firman-Nya. Bukankah ini wujud dari pemahaman yang menyimpang? Setiap kalimat dari firman Tuhan adalah kebenaran. Entah itu firman yang biasa atau firman yang mendalam, semua firman Tuhan mengandung kebenaran dan misteri, dan membutuhkan pengalaman bertahun-tahun dan tingkat pertumbuhan tertentu untuk memahami dan mengetahuinya. Sama seperti firman Tuhan yang baik dan penting yang terkandung dalam nyanyian pujian yang baru saja kaunyanyikan—tak seorang pun yang menganggap serius firman itu. Meskipun firman itu dimusikalisasi dan semua orang telah menyanyikannya selama bertahun-tahun, tak seorang pun yang pernah menemukan prinsip penerapan terpenting ini yang terkandung di dalamnya. Meskipun ada orang-orang yang dengan sadar merasakan bahwa firman Tuhan tampaknya mengatakan kepada mereka, “Jangan tergesa-gesa mencari solusi; seringlah bawa permasalahanmu ke hadapan Tuhan, persembahkanlah hati yang tulus kepada-Nya,” dan merasakan bahwa ini adalah tuntutan Tuhan bagi manusia, siapakah yang pernah benar-benar melakukan, menerapkan, dan masuk ke dalam kenyataan firman Tuhan ini dalam kehidupan nyata mereka? Adakah yang pernah melakukan ini? (Belum.) Belum ada orang yang melakukan ini. Firman Tuhan ini sangat sederhana, tetapi tak seorang pun mampu mengikutinya. Apakah ada masalah substantif di sini? (Ya, ini menunjukkan bahwa orang muak akan kebenaran.) Ada lagi? (Firman yang telah Tuhan ucapkan kepada kami ini sangat praktis. Semua itu adalah firman tentang prinsip. Namun, kami belum menganggap serius firman Tuhan, kami belum memusatkan perhatian kami kepadanya, dan kami belum menerapkannya.) Jadi, bagaimana engkau semua biasanya membaca firman Tuhan? (Ketika kami membaca firman Tuhan, kami biasanya hanya membaca sepintas lalu. Setelah kami memahami arti harfiah dari firman tersebut, kami lanjut membaca. Kami tidak memahami apa maksud Tuhan dalam firman itu atau prinsip kebenaran apa yang harus kami terapkan. Kami belum memikirkannya dengan saksama seperti itu.) Engkau semua telah menjawab dengan beberapa ide teoretis dan apa yang kaukatakan kedengarannya benar, tetapi engkau belum memahami sumber penyebab dari hal ini, yaitu manusia tidak menghargai firman Tuhan. Jika engkau menghargai firman Tuhan, engkau akan mampu menemukan harta karun, emas, dan berlian yang terkandung di dalamnya dan engkau akan menikmati hal-hal ini seumur hidupmu. Jika engkau tidak menghargai firman Tuhan, engkau tak akan mampu memperoleh harta ini. Apa yang dimaksud dengan tidak menghargai firman Tuhan? Maksudnya engkau tidak menyayangi firman Tuhan. Engkau merasa bahwa ada begitu banyak firman Tuhan, dan bahwa semuanya adalah kebenaran, dan engkau tidak tahu mana yang harus kauhargai. Engkau merasa bahwa semuanya biasa saja, dan ini berarti ada masalah. Apa yang dimaksud dengan menghargai firman Tuhan? Itu berarti bahwa engkau tahu bahwa semua firman Tuhan adalah kebenaran, dan bahwa kebenaran ini adalah harta yang paling berguna dan tak terukur nilainya bagi kehidupan dan penghidupan manusia. Itu berarti engkau memperlakukan firman Tuhan sebagai harta yang sangat kaukasihi sehingga engkau tidak mau berpisah darinya. Sikap terhadap firman Tuhan ini disebut sikap menghargai. Menghargai firman Tuhan berarti bahwa engkau telah mendapati bahwa semua firman Tuhan adalah harta yang paling berharga, harta yang seratus, seribu kali lebih berharga daripada moto kehidupan dari tokoh terkenal atau hebat mana pun. Itu berarti bahwa engkau telah memperoleh kebenaran firman Tuhan dan engkau telah menemukan harta kehidupan yang terbesar dan paling berharga. Memperoleh harta ini dapat membantumu meningkatkan nilaimu dan mendapatkan perkenanan Tuhan. Karena alasan ini, engkau sangat menghargai kebenaran-kebenaran ini. Aku akan memberikan contoh nyata tentang hal ini. Katakanlah seorang wanita membeli gaun yang indah, dan ketika dia kembali ke rumah, dia mencobanya di depan cermin. Sambil melihat ke kiri dan ke kanan, dia berpikir, “Gaun ini sangat indah, bahannya sangat bagus, dibuat dengan sangat indah, dan nyaman serta lembut untuk dikenakan. Betapa beruntungnya aku bisa membeli pakaian bagus seperti ini. Ini adalah pakaian favoritku, tetapi aku tidak bisa mengenakannya sepanjang waktu. Aku akan mengenakannya saat aku menghadiri acara kelas atas dan bertemu orang-orang paling terkemuka.” Ketika dia memiliki waktu luang, dia sering mengeluarkan gaun itu untuk mengaguminya dan mencobanya. Enam bulan kemudian, dia masih bersemangat dengan gaun itu dan dia tidak mau berpisah dengannya. Inilah yang dimaksud dengan menghargai sesuatu. Apakah sikapmu terhadap firman Tuhan telah mencapai tingkat ini? (Belum.) Betapa menyedihkannya engkau semua yang belum menghargai firman Tuhan sebanyak seorang wanita yang menghargai pakaian favoritnya! Tak mengherankan engkau semua telah membaca banyak firman Tuhan, tetapi gagal menemukan begitu banyak kebenaran, dan belum pernah mampu masuk ke dalam kenyataan. Engkau semua selalu berkata bahwa semua firman Tuhan adalah kebenaran, tetapi ini adalah klaim teoretis dan ucapan semata. Jika salah satu bagian firman Tuhan yang pertama diungkapkan dan yang paling sederhana dikemukakan, dan engkau semua ditanya kebenaran apa yang terkandung dalam firman itu, apa maksud Tuhan, atau standar yang dituntut Tuhan dari manusia, engkau semua akan terdiam dan tidak mampu mengucapkan sepatah kata pun sebagai jawaban. Engkau semua telah banyak membaca dan mendengarkan firman Tuhan, jadi mengapa engkau tidak memiliki pemahaman yang benar tentangnya? Di manakah sumber masalahnya? Sebenarnya, sumber masalahnya adalah orang tidak cukup menghargai firman Tuhan. Pada tingkatmu yang sekarang dalam menghargai firman Tuhan, engkau masih jauh dari menemukan kebenaran dalam firman Tuhan dan masih jauh dari menemukan tuntutan, prinsip, dan jalan penerapan yang Tuhan berikan kepada manusia melalui firman itu. Inilah mengapa engkau semua selalu bingung ketika sesuatu menimpamu dan tidak pernah mampu menemukan prinsipnya. Inilah mengapa engkau mengalami banyak hal, tetapi tak pernah mengetahui maksud Tuhan, atau bertumbuh atau berubah sangat banyak, atau menuai lebih dari sekadar hasil yang kecil. Bukankah orang-orang seperti ini sangat menyedihkan?

Bacalah bagian ini lagi. (“Jangan tergesa-gesa mencari solusi tentang apa yang tak kaupahami; seringlah bawa permasalahanmu ke hadapan Tuhan, persembahkanlah hati yang tulus kepada-Nya. Percayalah bahwa Tuhan pasti adalah Yang Mahakuasa bagimu. Engkau harus bertekad menginginkan Tuhan dengan sungguh-sungguh, dengan lapar mencari sambil menolak alasan, niat, dan tipuan Iblis. Jangan berkecil hati. Jangan lemah. Carilah dengan segenap hati; nantikan dengan segenap hati. Bekerjasamalah secara aktif dengan Tuhan dan singkirkan penghalang dalam batinmu.”) Perhatikanlah, Aku akan menjelaskan poin-poin penting kepadamu tentang prinsip membaca firman Tuhan dan cara menemukan jalan penerapan di dalamnya. Bacalah bagian itu lagi, baris demi baris. (“Jangan tergesa-gesa mencari solusi tentang apa yang tak kaupahami.”) Baris ini mengandung sebuah prinsip yang harus orang pahami, yaitu: Jangan terburu-buru, jangan panik, jangan tergesa-gesa melihat hasilnya. Ini adalah sikap. Baris pertama ini mengandung sikap yang benar yang harus dimiliki orang terhadap berbagai hal. Sikap yang benar ini berada dalam lingkup nalar kemanusiaan yang normal; ini termasuk dalam lingkup nalar dan kemampuan manusia yang memiliki kemanusiaan yang normal. Sekarang, bacalah baris kedua. (“Seringlah bawa permasalahanmu ke hadapan Tuhan, persembahkanlah hati yang tulus kepada-Nya.”) Apa maksudnya ini? (Ini adalah jalan penerapan yang Tuhan berikan kepada manusia.) Benar, sesederhana itu. Ini adalah jalan penerapan. Di sini, “seringlah” berarti bahwa ini tidak boleh dilakukan kapan pun engkau menginginkannya, dan tentunya tidak hanya jarang sekali; ini berarti bahwa begitu hal-hal ini terlintas dalam pikiranmu, engkau harus membawanya ke hadapan Tuhan untuk didoakan dan dicari. Jika engkau memikul beban dalam masalah ini, jika engkau memiliki hati yang lapar dan haus akan kebenaran, jika engkau sangat ingin memahami maksud Tuhan dan tuntutan Tuhan dalam masalah ini, serta esensi masalah yang ingin kaupahami, engkau harus sering menghadap ke hadirat Tuhan, yang berarti dengan frekuensi yang sangat tinggi. Tergantung pada lingkungan tempat engkau berada, ketika engkau sibuk, temukan waktu luang untuk memikirkan hal-hal ini, seolah-olah engkau sedang memikirkannya, atau berdoa kepada Tuhan dan mencarinya. Bukankah cara penerapan ini sangat jelas? (Ya.) Sebagai contoh, ketika engkau beristirahat setelah selesai makan, renungkan dan berdoalah, dengan berkata, “Tuhan, aku telah mengalami lingkungan ini dan itu. Aku tidak memahami maksud-Mu, dan aku tidak mengerti mengapa hal ini terjadi padaku. Apa sebenarnya niat orang ini? Bagaimana aku harus memecahkan masalah semacam ini? Engkau ingin aku memahami apa dari masalah ini?” Dengan beberapa perkataan sederhana ini, engkau berdoa kepada Tuhan dan mencari dari Tuhan tentang hal-hal yang ingin kaucari dan esensi masalah yang ingin kaupahami. Apa tujuannya berdoa seperti ini? Engkau tidak sekadar mengemukakan masalah di hadapan Tuhan, engkau sedang mencari kebenaran dari Tuhan, engkau sedang berusaha agar Tuhan membukakan jalan keluar untukmu dan memberitahumu apa yang harus kaulakukan tentang masalah ini, dan engkau memohon kepada Tuhan untuk mencerahkan dan membimbingmu. Syarat apa yang kauperlukan untuk mampu melakukan hal ini? (Aku tidak boleh tergesa-gesa mencari solusi.) Tidak tergesa-gesa mencari solusi hanyalah suatu sikap—bukan berarti bahwa engkau tidak tergesa-gesa mencari solusinya, melainkan di bawah prasyarat besarmu untuk tidak tergesa-gesa mencari solusi, engkau memiliki hati yang lapar dan haus akan kebenaran, dan dalam hal ini, engkau memikul beban. Dengan kata lain, masalah ini bertindak sebagai semacam tekanan bagimu, dan tekanan itu menaruh beban di atas pundakmu, sehingga engkau memiliki masalah yang ingin kaupahami dan selesaikan. Inilah jalan penerapanmu. Di waktu senggangmu, dalam saat teduh reguler, atau saat engkau sedang mengobrol dengan saudara-saudarimu, engkau dapat mengemukakan kesulitan dan masalah nyatamu, serta bersekutu dan mencari dengan saudara-saudarimu. Jika engkau masih tak mampu menyelesaikan masalah, maka bawalah ke hadapan Tuhan untuk didoakan dan dicari kebenarannya. Ketika engkau melakukan ini, katakan, “Tuhan, aku masih tidak tahu bagaimana aku harus mengalami lingkungan yang telah Engkau atur untukku. Aku masih belum memahaminya, dan aku tidak tahu harus mulai dari mana atau bagaimana caranya menerapkan. Tingkat pertumbuhanku rendah dan aku tidak mengerti banyak kebenaran. Tolong cerahkan dan bimbinglah aku. Aku tidak tahu apa yang Engkau ingin kuperoleh atau kupahami dari lingkungan ini, atau apa yang ingin Engkau ungkapkan tentangku melalui lingkungan ini. Tolong cerahkan aku dan izinkan aku untuk memahami maksud-Mu.” Ini adalah jalan penerapan yang ditemukan dalam baris: “seringlah bawa permasalahanmu ke hadapan Tuhan.” Terapkanlah seperti ini, terkadang pikirkan di dalam hatimu, terkadang doakan kepada Tuhan dalam hati dan terkadang doakan dengan lantang, dan terkadang persekutukan dengan saudara-saudarimu. Jika engkau memiliki perwujudan ini, itu membuktikan bahwa engkau telah hidup di hadapan Tuhan. Jika engkau sering berkomunikasi dengan Tuhan seperti ini di dalam hatimu, maka engkau memiliki hubungan yang normal dengan Tuhan. Setelah beberapa tahun mengalami seperti itu, engkau secara alami akan masuk ke dalam kenyataan kebenaran. Adakah kesulitan terkait dengan penerapan ini? (Tidak.) Itu bagus. Sebagai contoh, terkadang ketika engkau membaca firman Tuhan, semakin banyak engkau membaca, hatimu akan merasa lebih cerah—ini berarti bahwa engkau telah membaca firman yang telah engkau alami, dan gagasan serta imajinasimu sebelumnya akan terurai sekaligus. Pada saat ini, engkau harus berdoa kepada Tuhan dan berkata, “Tuhan, membaca firman ini telah mencerahkan hatiku. Masalah yang kumiliki sebelumnya sekarang tiba-tiba menjadi jelas bagiku. Aku tahu bahwa ini adalah pencerahan-Mu, dan aku bersyukur kepada-Mu karena mengizinkanku memahami firman-Mu ini.” Bukankah ini berdoa dan menghadap ke hadirat Tuhan lagi? (Ya.) Apakah ini sulit untuk dilakukan? Mampukah engkau meluangkan waktu untuk hal ini? (Ya.) Sejak awal pencarianmu hingga doa ini, bukankah engkau akan selalu menerapkan prinsip yang terdapat dalam firman Tuhan: “seringlah bawa permasalahanmu ke hadapan Tuhan”? Ketika engkau selalu hidup dengan menerapkan firman ini, dan selalu berpaut pada prinsip penerapan yang terkandung di dalamnya, dan selalu hidup dalam kenyataan semacam ini, ini disebut mematuhi prinsip penerapan. Apakah ini sulit? (Tidak sulit.) Ini hanya mengharuskanmu untuk menggunakan hatimu, menggerakkan mulutmu, meluangkan waktu dan sedikit berpikir, sesekali menyediakan waktu untuk mengobrol dengan Tuhan dan mengungkapkan serta membagikan isi hatimu. Inilah menghadap ke hadirat Tuhan lebih sering. Sesederhana, semudah, dan segampang itu. Tidak ada yang sulit tentangnya. Engkau membawa sesuatu yang kauanggap sangat penting di dalam hatimu, dan engkau menganggapnya sebagai beban, dan tidak pernah melupakannya atau melepaskannya—engkau memiliki hal seperti itu di dalam hatimu, dan engkau menghadap ke hadirat Tuhan dari waktu ke waktu untuk berdoa kepada-Nya, dan berbicara serta mengobrol dengan-Nya tentang hal itu. Hati seperti apa yang harus kaumiliki ketika berbicara dengan Tuhan? (Hati yang tulus.) Benar, engkau harus memiliki hati yang tulus. Jika engkau memikul beban, hatimu akan sungguh-sungguh. Ketika orang lain sedang mengobrol, engkau akan berdoa dan bersekutu dengan Tuhan di dalam hatimu. Terkadang, ketika engkau lelah bekerja dan sedang beristirahat, engkau akan mengingat masalah tersebut, dan berkata, “Ini tidak bagus, aku masih tidak memahami masalah ini. Aku masih harus membicarakannya dengan Tuhan.” Mengapa engkau mengingat hal ini setiap kali engkau memiliki waktu? Karena di dalam hatimu, engkau menganggapnya sangat serius, engkau menganggapnya sebagai beban dan tanggung jawabmu sendiri, dan engkau ingin memahaminya dan menyelesaikannya. Ketika engkau menghadap ke hadirat Tuhan dan berbicara serta mengobrol dengan-Nya secara akrab, hatimu secara alami akan menjadi tulus. Ketika engkau bersekutu dengan Tuhan dalam konteks ini dan dengan mentalitas ini, engkau akan merasakan bahwa hubunganmu dengan Tuhan tidak lagi sedingin dan serenggang sebelumnya, dan sebaliknya engkau akan merasakan bahwa engkau semakin dekat dengan-Nya. Inilah betapa efektifnya jalan penerapan yang Tuhan berikan kepada manusia. Bagaimana pendapatmu, apakah sulit berhubungan dengan Tuhan seperti ini? Engkau memikirkan sebuah masalah dengan serius, sesekali berbicara kepada Tuhan tentang hal ini, engkau menghadap ke hadirat Tuhan dan menyapa-Nya dari waktu ke waktu, engkau berbicara kepada Tuhan tentang apa yang ada dalam hatimu dan tentang kesulitanmu, engkau membicarakan hal-hal yang ingin kaupahami, hal-hal yang kaupikirkan, keraguanmu, kesulitanmu, dan tanggung jawabmu—jika engkau berbicara kepada Tuhan tentang semua hal ini, bukankah engkau sedang hidup di hadapan Tuhan dengan menerapkan dalam cara seperti ini? Ini adalah penerapan sesuai dengan tuntutan Tuhan. Jika engkau menerapkan dengan cara ini untuk jangka waktu tertentu, bukankah engkau akan melihat dan menuai hasilnya dengan sangat cepat? (Ya.) Namun, tidak sesederhana itu, ini merupakan suatu proses. Jika engkau menerapkan dengan cara seperti ini selama beberapa waktu, hubunganmu dengan Tuhan akan menjadi semakin dekat, mentalitasmu akan membaik, keadaanmu akan menjadi semakin normal, dan minatmu pada firman dan kebenaran Tuhan akan bertumbuh semakin besar. Ini adalah memiliki hubungan yang normal dengan Tuhan. Jika engkau mampu memahami beberapa kebenaran dan menerapkannya, engkau akan mulai masuk ke dalam kenyataan firman Tuhan. Namun, hal ini tidak bisa dicapai dalam waktu singkat. Mungkin butuh enam bulan, satu tahun, atau bahkan dua atau tiga tahun sebelum engkau melihat hasil yang jelas. Akankah orang bebas dari kerusakan dan pemberontakan selama periode ini? Tidak. Meskipun engkau telah berdoa kepada Tuhan berkali-kali dan menerapkan dengan cara seperti ini, apakah itu berarti engkau pasti akan mendapatkan hasil? Haruskah Tuhan menunjukkan suatu hasil kepadamu? Haruskah Dia memberimu jawaban? Belum tentu. Ada orang-orang yang berkata, “Jika tidak pasti apakah aku akan mendapatkan hasil, dan jika hasilnya tidak dijamin, mengapa Tuhan tetap bertindak seperti ini? Mengapa Dia membuat orang menerapkan dengan cara seperti ini?” Jangan khawatir, menerapkan dengan cara seperti ini pasti tidak akan sia-sia. Meskipun engkau menerapkan dengan cara seperti ini selama satu atau dua tahun dan berpikir bahwa engkau belum memperoleh hasil apa pun dalam waktu dekat atau jangka pendek, mungkin saja, lima atau sepuluh tahun kemudian, ketika Tuhan sekali lagi mengatur suatu lingkungan serupa untukmu, engkau akan segera menyadari aspek kebenaran yang tidak mampu kausadari sebelumnya. Namun, kebenaran yang kausadari dan pahami setelah lima atau sepuluh tahun ini membutuhkan landasan yang dibangun oleh pengalaman, pengetahuan, dan penghayatanmu saat ini. Realisasi yang terjadi nanti ini harus didasarkan pada landasan ini. Apakah menurutmu mudah bagi orang untuk memahami suatu aspek kebenaran? (Tidak mudah.) Inilah makna dan nilai dari membayar harga untuk menerapkan kebenaran. Ini adalah prinsip penerapan yang terkandung dalam baris kedua. “Seringlah bawa permasalahanmu ke hadapan Tuhan, persembahkanlah hati yang tulus kepada-Nya”—baris ini ditulis dalam bahasa yang sederhana dan mudah diterima, serta sangat mudah untuk dipahami. Ini berarti engkau harus lebih banyak berdoa dan memiliki hati yang tulus, karena hati yang tulus membuahkan hasil. Sesederhana seperti itu. Namun, firman ini benar-benar merupakan kenyataan kebenaran yang harus dimasuki setiap orang dan merupakan satu-satunya jalan bagi mereka untuk bisa menghadap ke hadirat Tuhan dan akhirnya memperoleh keselamatan. Meskipun baris ini diucapkan dengan kata-kata yang biasa dan sederhana, setiap orang harus mengalami dan masuk dengan cara ini. Sama halnya dengan membangun sebuah gedung. Entah gedung itu 30 lantai, 50 lantai, atau bahkan sekitar seratus lantai, gedung itu harus memiliki fondasi. Jika fondasi bangunannya tidak kokoh, maka setinggi apa pun bangunan itu, itu tidak akan bertahan lama dan akan runtuh dalam beberapa tahun. Ini berarti selama hidup di dunia ini, manusia harus memiliki kebenaran sebagai landasannya. Inilah satu-satunya cara bagi mereka untuk berdiri teguh dan mendapatkan perkenan Tuhan. Jika orang ingin memahami kebenaran yang lebih mendalam dan lebih tinggi, mereka harus memiliki hal-hal yang paling mendasar—yaitu, hal-hal yang membangun sebuah landasan. Memiliki landasan yang goyah adalah hal yang paling berbahaya. Jangan meremehkan kebenaran yang paling dasar ini, prinsip dan jalan penerapan yang paling dasar ini. Selama itu adalah kebenaran, itu adalah hal-hal yang harus dimiliki dan diterapkan manusia. Entah kebenaran itu besar atau kecil, tinggi atau rendah, tidak menjadi masalah. Engkau harus mulai dari dasarnya. Ini adalah satu-satunya cara untuk meletakkan landasan yang kuat.

Sekarang, bacalah baris ketiga. (“Percayalah bahwa Tuhan pasti adalah Yang Mahakuasa bagimu.”) Merujuk pada apakah “Percayalah bahwa Tuhan pasti adalah Yang Mahakuasa bagimu”? Ini merujuk pada iman dan visi. Ketika engkau didukung dan dibimbing oleh visi ini, engkau akan memiliki jalan di hadapanmu. Akankah menerapkan dengan cara seperti ini berpengaruh? Ada orang-orang yang berkata, “Aku sudah bosan dengan semua penerapan ini, dan Tuhan masih belum mencerahkanku atau memberitahuku apa pun. Aku tidak bisa merasakan kehadiran Tuhan. Apakah Tuhan benar-benar ada?” Engkau tidak boleh berpikir seperti ini. Tuhan itu mahakuasa, entah Dia berfirman kepadamu atau tidak. Ketika Tuhan ingin berfirman kepadamu, dan Dia berfirman kepadamu, Dia mahakuasa. Ketika Tuhan tidak mau berfirman kepadamu, dan Dia tidak berfirman kepadamu, Dia tetap mahakuasa. Tuhan itu mahakuasa, entah Dia mengizinkanmu untuk memahami berbagai hal atau tidak. Esensi dan identitas Tuhan tidak dapat diubah. Inilah visi yang harus manusia pahami. Ini adalah baris ketiga, ini sangat sederhana. Meskipun sederhana, orang harus benar-benar mengalaminya. Ketika orang mengalaminya, itu akan menegaskan kepada mereka bahwa firman ini sebenarnya adalah kebenaran dan mereka tidak akan lagi berani meragukannya dengan cara apa pun.

Lanjutkan membaca baris yang keempat. (“Engkau harus bertekad menginginkan Tuhan dengan sungguh-sungguh.”) “Engkau harus bertekad menginginkan Tuhan dengan sungguh-sungguh,” inilah tuntutan Tuhan terhadap manusia. Orang perlu memahami apa yang dimaksud dengan “sungguh-sungguh”. Apakah “sungguh-sungguh” berarti engkau menyombongkan diri dan pamer, memiliki hati yang penuh ambisi, menjadi congkak dan merasa diri benar, bersikap menguasai dan diktator, dan tidak mematuhi siapa pun? Apa maksud dari baris “bertekad menginginkan Tuhan dengan sungguh-sungguh”? Bagaimana caranya engkau “menginginkan Tuhan”? Seperti yang dikatakan dalam baris sebelumnya, bahwa engkau harus “seringlah bawa permasalahanmu ke hadapan Tuhan, persembahkanlah hati yang tulus kepada-Nya”—engkau harus memiliki keinginan dan tekad untuk memperoleh pemahaman tentang kebenaran, dan untuk memperoleh keselamatan, dan engkau juga harus memiliki keinginan untuk menerima kedaulatan Tuhan dan pengaturan Tuhan, untuk memperoleh pemahaman tentang maksud Tuhan dan ketundukan pada kedaulatan Tuhan. Inilah yang disebut bertekad menginginkan Tuhan dengan sungguh-sungguh. Meskipun Tuhan menggunakan bahasa manusia untuk menjelaskan hal ini secara gamblang, manusia harus memahami maknanya secara murni, dan tidak menafsirkannya secara ekstrem. Kata “sungguh-sungguh” di sini tidak berarti secara dibuat-buat menggunakan kekuatan kasar yang berlebihan untuk melakukan sesuatu dengan cara yang ceroboh. Ini tidak ada kaitannya dengan kekerasan, apalagi kebodohan atau kecerobohan. “Sungguh-sungguh” terutama mengacu pada aspirasi orang. Ini seperti ketika orang menghargai sesuatu sampai sedemikian rupa hingga mereka merasa harus memilikinya, dan setelah bertekad untuk memilikinya, mereka tidak akan menyerah sampai mereka memilikinya. “Bertekad menginginkan Tuhan dengan sungguh-sungguh” adalah hal yang sepenuhnya positif dan hanya dapat membuahkan hasil yang positif. Jadi, apa sebenarnya yang dimaksud dengan “bertekad menginginkan Tuhan dengan sungguh-sungguh”? (Ini berarti orang datang ke hadapan Tuhan lebih sering dan memiliki hasrat dan tekad untuk memahami kebenaran dan memahami maksud Tuhan dalam segala hal yang dialaminya.) Benar, sesederhana itu. Bertekad menginginkan Tuhan dengan sungguh-sungguh berarti engkau mau meninggalkan kepentingan dan kesenangan dagingmu, dan juga melepaskan waktu luang pribadimu, dan memanfaatkan waktu luangmu itu untuk melakukan hal-hal positif, seperti mencari dari Tuhan, berdoa kepada Tuhan, datang ke hadapan Tuhan, dan berusaha memahami kedaulatan Tuhan. Ini tentang mendoakan sesuatu secara rasional, dan mencari, mengorbankan waktu dan tenagamu, dan membayar harga tertentu agar engkau mampu memahami suatu aspek kebenaran. Inilah yang dimaksud dengan bertekad menginginkan Tuhan dengan sungguh-sungguh. Apakah ini cara yang akurat untuk menjelaskannya? Apakah ini sesuai dengan nalar kemanusiaan yang normal? Apakah firman ini mudah untuk dipahami? (Ya.) Jadi, apakah perwujudan ini ada kaitannya dengan menunjukkan taring dan cakar, serta dengan kasar merebut apa yang orang inginkan? Apakah mewujudkan hal ini berarti memperlihatkan kekasaran, kecerobohan, dan kurangnya kebijaksanaan? (Tidak.) Lalu apa yang dimaksud dengan “sungguh-sungguh”? Ulangi apa yang baru saja Kukatakan kepadamu. (Ini berarti mampu datang ke hadapan Tuhan lebih sering, memiliki keinginan untuk memahami kebenaran, mampu melepaskan sebagian dari kesenangan daging, meluangkan lebih banyak waktu dan tenaga untuk mencari kebenaran, dan mampu mengerahkan tenaga dan membayar harga untuk melakukannya.) Jadi, bagaimana ini dapat dipraktikkan secara konkret? Aku akan memberimu sebuah contoh. Terkadang engkau akan tiba-tiba menyadari bahwa sudah lama engkau tidak menonton aktor favoritmu dan bertanya-tanya film apa yang telah dia mainkan. Engkau ingin mencari berita tentangnya di komputer, tetapi kemudian engkau merenung dan berpikir, “Ini tidak benar, apa hubungan film yang dia bintangi dengan diriku? Menonton film sepanjang waktu berarti melalaikan pekerjaan yang seharusnya kulakukan. Aku harus datang ke hadapan Tuhan dan berdoa.” Kemudian, engkau akan tenang dan mengingat masalah yang sebelumnya kaucari jawabannya di hadirat Tuhan. Engkau masih belum memiliki gambaran apa pun tentang masalah tersebut dan engkau sama sekali tidak memahaminya, jadi engkau hanya akan menenangkan hatimu di hadapan Tuhan, dan berdoa kepada-Nya. “Tuhan, aku rela menyerahkan hatiku di hadapan-Mu. Lingkungan yang kualami akhir-akhir ini sangat memengaruhiku. Meskipun demikian, aku tetap tidak mampu tunduk, dan aku tetap tidak mampu memahami dengan jelas bahwa ini adalah kedaulatan-Mu. Kumohon cerahkan aku, bimbing aku, dan singkapkanlah kerusakan dan pemberontakanku di lingkungan yang Engkau atur untukku, sehingga aku mampu memahami maksud-Mu dan tunduk kepada-Mu.” Setelah berdoa, engkau akan merenung dan berpikir, “Tidak, masalahku masih belum diselesaikan. Aku perlu membaca lebih banyak firman Tuhan untuk menemukan solusinya.” Kemudian, engkau akan segera membaca firman Tuhan sebentar. Melihat waktu, engkau akan berkata, “Oh, setengah jam sudah berlalu! Firman Tuhan benar-benar baik, tetapi firman yang kubaca sama sekali tak berkaitan dengan masalahku, jadi masalahku masih belum terselesaikan. Aku tidak tahu apa yang Tuhan ingin kupahami dengan mengatur lingkungan ini untukku dan aku tidak tahu maksud-Nya. Aku harus segera bekerja melaksanakan tugasku dan aku tidak boleh menunda masalah-masalah penting. Mungkin suatu hari aku akan membaca firman Tuhan yang tepat dan menyelesaikan masalahku.” Apakah melakukan ini mengorbankan waktu dan tenagamu? (Ya.) Sesederhana itu. Saat engkau memberontak terhadap kesukaanmu sendiri dan melepaskan hiburan dan waktu senggangmu, engkau akan memperoleh sedikit ketulusan dan menerapkan sedikit tekad untuk menginginkan Tuhan dengan sungguh-sungguh. Di dalam hatimu, engkau akan merasa sangat nyaman dan damai. Untuk pertama kalinya dalam hidupmu, engkau akan secara pribadi mengalami damai sejahtera dan penyegaran yang luar biasa karena memberontak terhadap daging dan meninggalkan kenikmatan dagingmu sendiri. Engkau juga akan secara pribadi merasakan bagaimana menenangkan dirimu di hadapan Tuhan, membaca firman-Nya, membuka hatimu kepada Tuhan, dan mengungkapkan isi hatimu kepada-Nya memberimu damai sejahtera dan kepuasan—yang tidak dapat kauperoleh jika engkau memedulikan tren dan urusan sosial—dan engkau juga akan mampu memperoleh sesuatu darinya, dan mulai memahami kebenaran dan mengerti banyak hal. Akibatnya, engkau akan merasa bahwa firman Tuhan itu benar-benar baik, bahwa Tuhan benar-benar baik, dan memperoleh kebenaran memang berarti mendapatkan harta. Engkau bukan saja akan mampu memahami banyak hal tanpa kebingungan, engkau juga akan mampu hidup di hadapan Tuhan dan hidup berdasarkan firman Tuhan. Inilah efek yang dapat kauperoleh jika engkau bertekad menginginkan Tuhan dengan sungguh-sungguh. Menerapkan dengan cara seperti ini, mengabdikan waktu dan tenagamu, dan melepaskan kenikmatan dagingmu—ini adalah salah satu perwujudanmu ketika engkau bertekad menginginkan Tuhan dengan sungguh-sungguh. Jadi, bagaimana menurutmu? Apakah perwujudan ini hampa? (Tidak hampa.) Apakah mudah untuk dicapai? (Ya.) Sangat mudah untuk dicapai. Ini adalah sesuatu yang dapat dicapai oleh orang yang memiliki kemanusiaan yang normal.

Jika orang punya pemikiran, itu berarti mereka punya pilihan. Jika sesuatu terjadi pada diri mereka dan mereka membuat pilihan yang salah, mereka harus berbalik dan membuat pilihan yang benar; mereka benar-benar tidak boleh bertahan dengan kesalahan mereka. Orang seperti ini adalah cerdas. Namun, jika mereka tahu bahwa mereka membuat pilihan yang salah dan tidak berbalik, mereka adalah orang yang tidak mencintai kebenaran, dan orang seperti itu tidak benar-benar menginginkan Tuhan. Sebagai contoh, ketika engkau merasa ingin melakukan segala sesuatu dengan sikap asal-asalan, bersikap licik dan bermalas-malasan, serta berusaha menghindari pemeriksaan Tuhan saat melaksanakan tugasmu, engkau harus segera datang ke hadapan Tuhan untuk berdoa dan merenungkan apakah benar untuk berbuat demikian. Lalu, renungkanlah beberapa saat: “Apa tujuanku percaya kepada Tuhan? Sikap asal-asalanku mungkin bisa menipu manusia, tetapi akankah itu menipu Tuhan? Terlebih lagi, kepercayaanku kepada Tuhan dan pelaksanaan tugasku bukanlah agar aku bisa bersikap licik dan bermalas-malasan, melainkan agar aku bisa memperoleh keselamatan. Bertindak seperti ini memperlihatkan bahwa aku tidak memiliki kemanusiaan yang normal, dan ini bukanlah sesuatu yang diperkenan Tuhan. Itu tidak boleh. Lain halnya jika aku bersikap licik, bermalas-malasan, dan mengikuti kehendakku sendiri di dunia, tetapi sekarang aku berada di rumah Tuhan, aku berada di bawah kedaulatan Tuhan, di bawah pemeriksaan mata Tuhan, dan aku adalah manusia, jadi aku harus bertindak berdasarkan hati nuraniku dan firman Tuhan, serta tidak boleh mengikuti kehendakku sendiri, bersikap asal-asalan, atau bersikap licik dan bermalas-malasan. Jadi, bagaimana seharusnya aku bertindak agar tidak bersikap licik dan bermalas-malasan, agar tidak bersikap asal-asalan? Aku harus mengerahkan beberapa upaya. Aku baru saja merasa bahwa terlalu merepotkan untuk bertindak dengan cara seperti itu, jadi aku ingin menghindari kesukaran, tetapi sekarang aku mengerti: Mungkin lebih merepotkan untuk melakukannya seperti itu, tetapi itu membuahkan hasil, jadi dengan cara seperti itulah seharusnya aku melakukannya.” Ketika engkau melakukannya dan masih takut untuk menanggung kesukaran, pada saat-saat seperti itu engkau harus berdoa kepada Tuhan, “Tuhan! Aku adalah orang yang malas dan licik. Kumohon disiplinkan dan tegurlah aku, agar aku dapat memperoleh kesadaran hati nurani dan memiliki rasa malu. Aku tidak ingin bersikap asal-asalan. Kumohon bimbing dan cerahkanlah aku, agar aku dapat melihat pemberontakanku dan keburukanku.” Ketika engkau berdoa seperti ini, dan merenungkan serta berusaha mengenal dirimu sendiri seperti ini, ini akan memunculkan perasaan menyesal; engkau akan mampu membenci keburukanmu, dan keadaanmu yang salah akan mulai berubah. Engkau akan mampu merenungkan, “Mengapa aku bisa bersikap asal-asalan? Mengapa aku selalu berusaha bersikap licik dan bermalas-malasan? Bertindak seperti ini sangat tidak memiliki hati nurani dan nalar—apakah aku masih seseorang yang percaya kepada Tuhan? Mengapa aku tidak bisa melakukan segala sesuatu dengan sungguh-sungguh? Bukankah aku hanya perlu meluangkan sedikit lebih banyak waktu dan upaya? Apa susahnya hal itu? Inilah yang seharusnya kulakukan; jika aku bahkan tidak bisa melakukannya, apakah aku layak disebut manusia?” Akibatnya, engkau akan membuat tekad dan bersumpah kepada Tuhan, “Tuhan! Aku telah mengecewakan-Mu, aku benar-benar dirusak sedemikian dalamnya, aku tidak memiliki hati nurani dan nalar, serta tidak memiliki kemanusiaan. Aku bersedia bertobat. Kumohon ampunilah aku. Aku pasti akan berubah. Jika aku tidak bertobat, kiranya Engkau menghukumku.” Setelah itu, pola pikirmu akan berbalik, dan engkau akan mulai berubah. Saat engkau melaksanakan tugasmu berikutnya, engkau akan mampu bertindak dengan sungguh-sungguh, dengan sikap asal-asalan yang lebih sedikit, dan engkau akan mampu menderita dan membayar harga. Engkau akan merasa bahwa melaksanakan tugasmu dengan cara seperti ini sungguh luar biasa, dan engkau akan memiliki damai sejahtera dan sukacita di dalam hatimu. Jika orang mampu menerima pemeriksaan Tuhan, jika mereka mampu berdoa kepada-Nya dan mengandalkan-Nya, keadaan mereka akan segera berubah. Setelah keadaan negatifmu berbalik, dan setelah engkau memberontak terhadap niatmu sendiri dan keinginan daging yang egois, jika engkau mampu melepaskan kenyamanan dan kesenangan daging, dan bertindak sesuai dengan tuntutan Tuhan, dan tidak lagi bertindak semaunya atau sembrono, engkau akan memiliki damai sejahtera di dalam hatimu dan dibebaskan dari teguran hati nuranimu. Apakah mudah memberontak terhadap daging dan bertindak sesuai dengan tuntutan Tuhan dengan cara seperti ini? Selama engkau memiliki aspirasi yang sangat besar untuk Tuhan, engkau mampu memberontak terhadap daging dan menerapkan kebenaran. Asalkan engkau mampu menerapkan dengan cara seperti ini, bahkan tanpa menyadarinya, engkau akan masuk ke dalam kenyataan kebenaran. Itu sama sekali tidak sulit. Tentu saja, ketika menerapkan kebenaran, engkau harus melalui proses perjuangan dan proses mengubah pemikiranmu, dan ini harus kauatasi dengan mencari kebenaran. Jika engkau adalah orang yang tidak mencintai kebenaran, akan sulit bagimu untuk membereskan keadaan negatifmu, dan engkau tidak akan mampu memahami dan menerapkan kebenaran. Besarnya kesulitan yang orang hadapi dalam proses mengubah pemikirannya bergantung pada apakah mereka mampu menerima kebenaran. Jika mereka tidak mampu menerima kebenaran, akan sangat sulit bagi mereka untuk mengubah pemikiran mereka. Sebaliknya, mereka yang mampu menerima kebenaran, sama sekali tidak akan merasa sulit. Mereka akan secara alami mampu menerapkan kebenaran dan tunduk pada kebenaran. Orang yang benar-benar mencintai kebenaran mampu mengandalkan Tuhan untuk mengatasi kesulitan dalam tingkat apa pun. Dengan cara ini, mereka akan memiliki kesaksian pengalaman, dan seperti inilah hati yang menginginkan Tuhan dengan sungguh-sungguh. Karena hatimu menginginkan Tuhan dengan sungguh-sungguh, apakah ini berarti engkau tidak diizinkan untuk memiliki kerusakan dan pemberontakan? Tidak. Ini berarti bahwa, karena engkau memiliki hati yang menginginkan Tuhan dengan sungguh-sungguh, engkau setidaknya mampu bertindak berdasarkan hati nurani dan nalarmu, dan engkau mampu mencari kebenaran. Dengan demikian, engkau mampu membuat pilihan yang tepat dalam situasi apa pun, dan menerapkan serta memasuki arah yang tepat. Inilah yang disebut hati yang menginginkan Tuhan dengan sungguh-sungguh. Apakah perwujudan ini hampa? (Tidak hampa.) Perwujudan ini tidak hampa ataupun samar, melainkan sangat nyata dan konkret, dan sama sekali tidak abstrak. Ada orang-orang yang berkata: “Oh, aku telah percaya kepada Tuhan selama bertahun-tahun, tetapi aku selalu menemui kesulitan setiap kali waktunya tiba untuk menerapkan kebenaran. Aku sangat cemas hingga aku bercucuran keringat, tetapi aku masih belum memiliki jalan. Aku selalu ingin menerapkan kebenaran tanpa menghadapi kesulitan fisik apa pun atau tanpa merugikan kepentinganku, dan akibatnya, aku tidak mampu menemukan jalan. Baru sekaranglah aku sadar bahwa memiliki hati yang menginginkan Tuhan dengan sungguh-sungguh sangatlah sederhana. Seandainya aku mengetahui hal ini sebelumnya dan menerapkan firman ini lebih awal!” Siapa yang harus kausalahkan jika engkau tidak menerapkan firman Tuhan? Siapa yang memaksamu untuk tidak menghargai firman Tuhan selama ini, dan sebaliknya hanya bertindak membabi buta? Jadi, kita dapat menyimpulkan dalam sebuah kalimat: Jika engkau percaya kepada Tuhan, engkau harus menerapkan dan mengalami firman Tuhan agar engkau dapat memahami kebenaran; hanya dengan mencapai titik di mana engkau menangani masalah berdasarkan prinsip-prinsip kebenaran, barulah engkau akan mampu memperoleh perkenanan Tuhan. Engkau sama sekali tidak boleh melakukan segala sesuatu menurut keinginanmu sendiri, atau mengejar ketenaran dan keuntungan, dan engkau tidak boleh membentuk kelompok atau mencari pendukung di gereja. Mereka yang melakukannya tidak akan mencapai akhir yang baik. Mereka yang tidak berfokus melaksanakan tugasnya dengan baik, mereka yang tidak mengejar kebenaran, mereka yang selalu mengagumi dan mengandalkan orang lain, dan mereka yang suka mengikuti pemimpin palsu dan antikristus dalam membuat keributan yang tidak masuk akal, mereka semua akan menghancurkan diri mereka sendiri karena telah bertindak secara membabi buta, mereka akan kehilangan kesempatan untuk diselamatkan. Ini akan membuat mereka tercengang. Jika engkau ingin menghentikan dirimu sendiri agar tidak menempuh jalanmu sendiri, engkau harus lebih sering datang ke hadapan Tuhan, dan berdoa kepada-Nya serta mencari kebenaran dalam segala hal. Dengan melakukannya, engkau akan mampu memperoleh hasil dari pemahamanmu akan kebenaran, memulai jalan penerapan kebenaran, dan masuk ke dalam kenyataan kebenaran. Yang penting di sini adalah engkau tidak boleh mengikuti atau menuruti orang lain, mengikuti orang ini suatu hari karena engkau mengira bahwa dia hebat, dan kemudian mengikuti orang lain pada hari berikutnya karena engkau mengira bahwa dia benar, menghabiskan banyak waktu bertindak secara membabi buta tanpa memperoleh kebenaran. Masalah apa pun yang kauhadapi, engkau harus mencari kebenaran dan menyelesaikan masalah berdasarkan firman Tuhan. Jika engkau mengikuti orang lain secara membabi buta, mengikuti siapa pun yang berbicara dengan baik dan menggunakan perkataan yang muluk-muluk, kemungkinan besar engkau akan tertipu. Orang yang percaya kepada Tuhan harus semata-mata percaya bahwa firman Tuhan adalah kebenaran, mereka harus mendengarkan firman Tuhan saja, dan menerapkan sesuai dengan firman Tuhan. Melakukan hal itu akan mencegahmu mengikuti orang dan menuruti mereka menempuh jalan yang salah.

Lanjutkan dan baca baris berikutnya. (“Dengan lapar mencari sambil menolak alasan, niat, dan tipuan Iblis.”) Ini juga adalah tentang penerapan. “Dengan lapar mencari” mengacu pada keinginan untuk menerapkan kebenaran tetapi tidak memiliki jalan, dan keinginan untuk memuaskan Tuhan tetapi tidak tahu bagaimana cara melakukannya—ketika engkau lapar seperti ini, engkau akan mencari dan berdoa. Selalu merasa bahwa engkau memiliki terlalu banyak kekurangan, khususnya, mendapati dirimu tidak memiliki jalan ketika sesuatu terjadi padamu, tidak tahu apa yang harus kaulakukan untuk memuaskan Tuhan, selalu memberontak dan melakukan sesuatu sesuai keinginanmu, dengan hati yang gelisah, ingin menerapkan kebenaran, tetapi tidak tahu bagaimana cara melakukannya—ini adalah perasaan lapar. Jika engkau lapar, engkau harus mencari. Jika engkau tidak mencari, engkau tidak akan memiliki jalan. Jika engkau tidak mencari, engkau akan jatuh ke dalam kegelapan. Jika engkau tidak pernah mencari, engkau akan menemui kesudahanmu. Engkau akan menjadi pengikut yang bukan orang percaya. Apa yang dimaksud dengan “menolak alasan, niat, dan tipuan Iblis”? Maksudnya adalah ketika orang menghadapi situasi tertentu, mereka selalu memiliki keinginan mereka sendiri, mereka selalu memikirkan kepentingan daging mereka sendiri, dan mereka selalu mencari jalan keluar untuk daging mereka. Pada saat-saat seperti ini, hati nuranimu akan mencelamu, mendorongmu untuk menerapkan kebenaran dan tunduk kepada Tuhan. Dalam situasi seperti itu, akan ada pergumulan di dalam hatimu, dan engkau harus menolak dalih Iblis dan menolak berbagai alasan daging. “Menolak” berarti mampu memahami dan mengetahui yang sebenarnya tentang berbagai dalih dan alasan yang orang miliki untuk tidak menerapkan kebenaran, yang merupakan niat dan tipuan Iblis, dan kemudian memberontak terhadapnya. Ini adalah proses penolakan. Terkadang, ide, niat, dan tujuan rusak tertentu, serta beberapa pengetahuan, falsafah, teori, dan cara, sarana, tipuan, dan muslihat manusia dalam cara mereka berinteraksi dengan orang lain, dan lain sebagainya, muncul dalam diri manusia. Ketika ini terjadi, orang harus segera menyadari bahwa ini adalah hal-hal rusak yang mereka singkapkan, dan mereka harus mencengkeramnya, mencari kebenaran, menganalisisnya secara menyeluruh, memahami kenyataannya dengan jelas, dan sepenuhnya menolak dan memberontak terhadapnya, membasminya sejak awal. Kapan pun hal ini terjadi, asalkan ide, pemikiran, niat, atau gagasan yang rusak telah muncul dalam diri orang, mereka harus segera mencengkeramnya, memahaminya, mengetahui yang sebenarnya tentangnya, memberontak terhadapnya, dan kemudian berbalik darinya. Prosesnya adalah seperti itu. Dengan cara inilah engkau menerapkan penolakan pada Iblis dan memberontak terhadap daging. Bukankah ini sangat sederhana? Sebenarnya, proses ini sudah dibicarakan dalam dua contoh yang baru saja diberikan. Ini adalah prinsip penerapan untuk menghadapi keadaan yang tidak pantas yang muncul dalam diri manusia ketika sesuatu menimpa mereka.

Lanjutkan membaca. (“Jangan berkecil hati. Jangan lemah. Carilah dengan segenap hati; nantikan dengan segenap hati.”) Ini berarti mencari dan menanti dengan segenap hati dan pikiranmu. Empat kalimat sederhana ini “Jangan berkecil hati. Jangan lemah. Carilah dengan segenap hati; nantikan dengan segenap hati” memiliki dua arti. Apakah kedua arti ini? (Yang pertama adalah jangan berkecil hati dan jangan lemah. Artinya, jangan berkecil hati atau menjadi putus asa ketika engkau menghadapi kesulitan atau ketika tidak mampu memahami sesuatu untuk sesaat selama proses pencarianmu. Yang kedua adalah engkau harus mencari dan menanti dengan segenap hatimu. Artinya, engkau harus memiliki ketekunan selama proses pencarianmu, engkau harus terus mencari dan berdoa ketika engkau tidak mengerti, dan menanti maksud Tuhan untuk disingkap. Inilah arti yang kedua.) “Jangan berkecil hati. Jangan lemah” berarti bahwa orang harus mempertahankan iman yang benar kepada Tuhan, percaya bahwa Tuhan itu mahakuasa, dan bahwa Tuhan mampu mencerahkan mereka dan akan memampukan mereka untuk memahami kebenaran. Jadi, mengapa engkau tidak mampu memahami kebenaran pada saat ini? Mengapa Tuhan tidak mencerahkanmu pada saat ini? Pasti ada alasan untuk ini. Apa salah satu alasan dasarnya? Alasannya adalah karena waktu Tuhan belum tiba. Tuhan sedang menguji imanmu, dan Dia sekaligus ingin menggunakan cara ini untuk memperkuat imanmu. Ini adalah hal dasar yang harus orang pahami dan ketahui. Seandainya engkau telah bertindak berdasarkan prinsip yang Tuhan tuntut, engkau telah berdoa, engkau telah mencari, engkau memiliki hati yang menginginkan Tuhan dengan sungguh-sungguh, engkau telah mulai menghargai firman Tuhan, engkau berminat pada firman Tuhan, dan engkau sering mengingatkan dirimu sendiri untuk menerapkan dan mengalami firman Tuhan, untuk datang ke hadapan Tuhan, untuk tidak menyimpang dari-Nya, dan mencari ketika melakukan sesuatu. Namun, engkau berpikir, “Kupikir aku tidak merasakan dengan jelas bahwa Tuhan telah memberiku pencerahan, penerangan, atau bimbingan khusus, dan aku bahkan tidak memiliki perasaan yang jelas bahwa Tuhan telah memberiku karunia khusus, bakat, atau kemampuan khusus apa pun untuk tugas yang kulaksanakan. Sebaliknya, aku merasa bahwa orang yang tidak sebanding denganku lebih mengerti daripadaku, lebih baik dalam melaksanakan tugas mereka, dan lebih fasih dalam memberitakan Injil. Mengapa aku tidak sebaik orang lain? Mengapa aku masih berdiri di tempat yang sama dan hanya mengalami sedikit kemajuan?” Ada dua alasan untuk hal ini: Pertama, karena orang itu sendiri memiliki banyak masalah, seperti memiliki cara, niat, dan tujuan mereka masing-masing dalam mencari, serta niat dan motif mereka dalam berdoa kepada Tuhan dan mengajukan permintaan kepada Tuhan, dan seterusnya. Dalam semua hal ini, engkau perlu merenungkan, memperoleh pengetahuan, menemukan masalah di dalamnya, dan segera membalikkan arahmu. Tidak perlu menjelaskan secara mendetail tentang hal ini. Alasan kedua adalah, mengenai berapa banyak yang Tuhan berikan kepada berbagai orang, dan bagaimana Dia menganugerahkannya kepada mereka, Tuhan memiliki cara-Nya sendiri. Tuhan telah mengucapkan firman: “Aku akan menyatakan kemurahan kepada siapa pun Aku akan menyatakan kemurahan, dan akan menunjukkan belas kasihan kepada siapa pun Aku akan menunjukkan belas kasihan” (Keluaran 33:19). Mungkin engkau adalah objek dari kasih karunia Tuhan, dan mungkin engkau bukan objek dari kasih karunia atau belas kasihan-Nya. Ada banyak alasannya, dan ada beberapa hal di dalamnya yang tidak dapat diselami manusia; engkau tidak boleh memandangnya berdasarkan gagasan dan imajinasi manusia. Apa pun yang Tuhan lakukan, selalu ada maksud baik Tuhan di dalamnya; apa pun yang Tuhan lakukan, itu selalu benar. Manusia tidak boleh mengajukan tuntutan yang berlebihan terhadap Tuhan. Satu-satunya hal yang harus kaulakukan adalah mencarilah dengan segenap hati; nantikan dengan segenap hati. Sebelum Tuhan mengizinkanmu untuk memahami dan memberimu jawaban, satu-satunya yang harus kaulakukan adalah mencari, sementara pada saat yang sama, engkau harus menanti waktu ketika Tuhan akan memberimu sesuatu, waktu ketika Tuhan akan menganugerahkan kasih karunia kepadamu, dan waktu ketika Tuhan akan mencerahkan dan membimbingmu. Berlawanan dengan gagasan manusia, Tuhan tidak membagikan hal-hal secara merata kepada manusia, jadi engkau tidak boleh menggunakan kata “merata” untuk mengajukan tuntutan kepada Tuhan. Ketika Tuhan memberikan sesuatu kepadamu, pada saat itulah engkau harus menerimanya. Ketika Tuhan tidak memberimu sesuatu, jelas waktunya tidak cocok atau tepat di mata Tuhan, jadi engkau tidak seharusnya menerimanya pada saat itu. Ketika Tuhan berkata bahwa engkau tidak boleh menerima sesuatu dan Tuhan tidak ingin memberikannya kepadamu, apa yang harus kaulakukan? Orang yang bernalar akan berkata, “Jika Tuhan tidak memberikannya kepadaku, maka aku akan tunduk dan menunggu. Saat ini aku tidak layak menerimanya, mungkin karena tingkat pertumbuhanku tidak dapat menanggungnya, tetapi hatiku mampu tunduk kepada Tuhan tanpa keluhan atau curiga, dan tentu saja tanpa keraguan.” Pada saat ini, orang tidak boleh kehilangan nalar mereka. Bagaimanapun Tuhan memperlakukanmu, engkau harus memilih, dengan nalar, untuk tunduk kepada Tuhan. Hanya ada satu sikap yang harus dimiliki makhluk ciptaan terhadap Tuhan—mendengarkan dan tunduk, tidak ada pilihan lain. Namun, Tuhan boleh saja memiliki sikap yang berbeda terhadapmu. Ada dasar untuk hal ini. Tuhan memiliki maksud-Nya sendiri. Dia menentukan pilihan-Nya sendiri dan memiliki cara-cara-Nya sendiri dalam melakukan hal-hal ini dan dalam sikap-Nya terhadap setiap orang. Tentu saja, pilihan dan cara ini didukung oleh tujuan-tujuan Tuhan. Sebelum manusia memahami tujuan-tujuan ini, satu-satunya hal yang harus dan mampu mereka lakukan adalah mencari dan menanti, sambil menghindarkan diri mereka melakukan apa pun yang memberontak terhadap Tuhan. Hal yang paling tidak boleh manusia lakukan pada saat-saat ini—yaitu, pada saat mereka tidak merasakan pencerahan, bimbingan, kasih karunia, dan belas kasihan Tuhan—adalah menyimpang dari Tuhan dan menganggap-Nya tidak benar, atau memaki Tuhan, atau bahkan menyangkal Tuhan ketika mereka tidak mampu merasakan pencerahan dan bimbingan-Nya. Ini adalah hal yang paling tidak ingin dilihat oleh Tuhan. Tentu saja, jika engkau benar-benar mencapai titik di mana engkau menyangkal Tuhan, menyangkal keadilan-Nya, menyangkal identitas dan esensi-Nya, dan memaki Tuhan, itu akan menegaskan bahwa sejak semula sikap Tuhan memang benar bahwa Dia tidak mau mengindahkanmu. Jika engkau bahkan tidak mampu menahan ujian dan cobaan kecil ini, berarti engkau tidak sedikit pun percaya kepada Tuhan dan kepercayaanmu itu sangat hampa. Ketika orang tidak merasakan pencerahan dan bimbingan Tuhan, hal terpenting yang harus mereka lakukan adalah mencari dan menanti dengan segenap hati. Mencari dan menanti adalah tanggung jawab manusia, dan itu juga merupakan nalar, sikap, dan prinsip penerapan yang harus manusia miliki terhadap Tuhan. Saat mencari dan menanti, jangan memiliki mentalitas berdasarkan kemungkinan. Jangan selalu berpikir, “Mungkin jika aku menanti, Tuhan akan memberikan firman yang jelas kepadaku. Aku hanya perlu sedikit lebih tulus dan melihat apakah Tuhan akan mencerahkanku atau tidak. Mungkin Dia akan mencerahkanku. Jika Dia tidak mencerahkanku, aku akan memikirkan cara lain.” Jangan memiliki mentalitas seperti ini yang didasarkan pada kemungkinan. Tuhan membenci sikap seperti ini pada manusia. Sikap macam apakah ini? Ini adalah sikap kemungkinan yang mengandung cobaan. Inilah yang paling Tuhan benci. Jika engkau akan menanti, lakukanlah dengan tulus. Milikilah pola pikir yang lapar dan haus akan kebenaran saat engkau berdoa kepada Tuhan dan mencari kebenaran, saat engkau menyelesaikan masalah nyatamu, dan saat engkau memohon pencerahan dan bimbingan dari Tuhan. Bagaimanapun Tuhan memperlakukanmu atau apakah Dia pada akhirnya akan mengizinkanmu untuk memperoleh pemahaman penuh atau tidak, engkau seharusnya tetap berpegang pada prinsip ketundukan tanpa penyimpangan apa pun. Dengan demikian, engkau akan berpaut pada status dan tugas yang sudah seharusnya dimiliki oleh makhluk ciptaan. Entah Tuhan pada akhirnya menyembunyikan wajah-Nya darimu atau tidak, entah Dia hanya menunjukkan punggung-Nya kepadamu atau tidak, entah Dia akan menampakkan diri-Nya kepadamu atau tidak, asalkan engkau berpaut pada tugasmu dan tempatmu yang semula sebagai makhluk ciptaan, engkau akan memiliki kesaksian dan engkau akan menjadi pemenang. “Jangan berkecil hati. Jangan lemah. Carilah dengan segenap hati; nantikan dengan segenap hati.” Keempat pernyataan singkat ini sangat penting. Pernyataan ini mencakup nalar yang harus manusia miliki, tempat semula yang harus manusia pijak, dan jalan penerapan yang harus manusia ikuti. Ada orang-orang yang berkata, “Kami semua mencari dan menanti dengan segenap hati dan pikiran kami, jadi mengapa Tuhan tidak mencerahkan kami? Mengapa Dia tidak memberiku ilham?” Tuhan memiliki maksud-Nya sendiri. Jangan mengajukan tuntutan terhadap Tuhan. Seperti inilah nalar kemanusiaan yang normal; inilah nalar yang paling harus dimiliki oleh makhluk ciptaan. Menurut pikiran, pemikiran, dan gagasan manusia, ada terlalu banyak hal yang tidak dipahami oleh manusia, dan Tuhan harus memberi tahu manusia tentang hal-hal ini. Namun, Tuhan berkata, “Bukan tanggung jawab atau kewajiban-Ku untuk memberitahumu hal-hal itu. Jika Aku ingin engkau mengetahui sesuatu, engkau akan tahu sedikit, dan engkau dapat mengetahuinya karena Aku telah bermurah hati kepadamu. Jika Aku tidak ingin engkau mengetahui sesuatu, Aku tidak akan mengucapkan sepatah kata pun tentang itu, dan jangan membayangkan bahwa engkau akan mampu memahaminya saat itu!” Ada orang-orang yang berkata: “Mengapa Engkau menentang kami dalam hal ini?” Tuhan tidak menentangmu. Sang Pencipta akan selalu menjadi Sang Pencipta, dan Dia memiliki cara dan metode-Nya sendiri dalam melakukan sesuatu. Meskipun cara dan metode-Nya tidak sesuai dengan selera, atau ide, dan gagasan manusia, dan tentu saja tidak sesuai dengan budaya tradisional manusia, aspek manusia mana pun yang tidak sesuai, sederhananya, sekalipun cara dan metode-Nya tersebut tidak sesuai dengan standar yang dituntut dari manusia—apa pun yang Sang Pencipta lakukan, dan entah manusia mampu memahaminya atau tidak, identitas dan esensi Sang Pencipta tidak akan pernah berubah. Orang tidak boleh menggunakan bahasa manusia, gagasan manusia, atau cara manusia apa pun untuk mengukur Sang Pencipta. Inilah nalar yang harus orang miliki. Jika engkau bahkan tidak memiliki sedikit pun nalar ini, maka Aku akan jujur kepadamu—engkau tidak mampu bertindak seperti makhluk ciptaan. Suatu hari, cepat atau lambat, sesuatu yang buruk akan terjadi padamu. Jika engkau bahkan tidak memiliki sedikit pun nalar ini, suatu hari, cepat atau lambat, watak Iblis dalam dirimu akan meledak. Pada saat itu, engkau akan meragukan Tuhan, mencaci maki Tuhan, menyangkal Tuhan, dan mengkhianati Tuhan. Kemudian, engkau akan sepenuhnya mengalami kesudahanmu, dan engkau harus disingkirkan. Oleh karena itu, nalar yang harus dimiliki makhluk ciptaan sangatlah penting. “Jangan berkecil hati. Jangan lemah. Carilah dengan segenap hati; nantikan dengan segenap hati.” Empat pernyataan ini adalah nalar dan prinsip yang harus dimiliki makhluk ciptaan ketika menghadapi berbagai lingkungan yang sering manusia hadapi dalam kehidupan nyata mereka, dan untuk meningkatkan hubungan mereka dengan Tuhan.

Bagian pertama dari firman ini mengatakan, “Jangan tergesa-gesa mencari solusi tentang apa yang tak kaupahami,” dan baris kedua dari terakhir mengatakan, “Carilah dengan segenap hati; nantikan dengan segenap hati.” Ada orang-orang yang berkata: “Apakah arti yang tak terucapkan dari firman ‘Jangan tergesa-gesa mencari solusi’ adalah bahwa hasil akhirnya pasti akan terjadi? Jika kami mencari dan menanti dengan segenap hati kami, memiliki hati yang menginginkan Tuhan dengan sungguh-sungguh, dan merindukan firman Tuhan, haruskah Tuhan memberi kami jawaban dan mengizinkan kami untuk memahami kebenaran mengenai masalah ini?” Inilah jawaban-Ku untukmu: Tidak pasti dan belum tentu demikian. Setiap firman dalam bagian ini adalah tuntutan yang Tuhan ajukan bagi manusia, sebuah prinsip penerapan yang harus dipatuhi oleh makhluk ciptaan. Tuhan memberikan jalan penerapan kepada manusia, prinsip yang harus orang terapkan dan patuhi dalam situasi yang mereka hadapi dalam kehidupan sehari-hari. Namun, Tuhan tidak memberi tahu manusia, “Sejauh apa pun engkau semua memahami firman ini, asalkan engkau mematuhi prinsip-prinsip ini, Aku harus memberitahumu faktanya, Aku harus memberimu jawabannya, dan pada akhirnya Aku harus memberimu penjelasan.” Tuhan tidak memiliki tanggung jawab ini. Dia tidak memiliki “keharusan” seperti itu. Manusia tidak boleh mengajukan tuntutan yang tidak masuk akal seperti itu kepada Tuhan. Ini adalah sesuatu yang harus engkau semua pahami. Pernyataan “belum tentu demikian” ini memberi tahu manusia sebuah fakta: Tuhan tidak akan pernah mengikuti aturan main yang manusia tetapkan berdasarkan gagasan, falsafah, dan pengalaman serta pelajaran manusia, bahkan Tuhan juga tidak akan mengikuti hukum manusia. Sebaliknya, manusia harus mematuhi prinsip dari tuntutan Tuhan dan masuk ke dalam kenyataan setiap kebenaran yang telah Tuhan berikan. Sudahkah engkau memahami ini? (Ya.) Prinsip yang harus manusia patuhi dijelaskan dengan gamblang dalam bagian ini. Mulailah dengan baris pertama. (“Jangan tergesa-gesa mencari solusi tentang apa yang tak kaupahami.”) Ini adalah prinsip yang mudah untuk diterapkan dan dipahami. Menerapkan prinsip ini tidak menimbulkan beban atau tekanan apa pun pada dirimu. Ini sangat mudah. Dan baris kedua? (“Seringlah bawa permasalahanmu ke hadapan Tuhan, persembahkanlah hati yang tulus kepada-Nya.”) Engkau adalah orang normal yang hidup di dunia. Hanya itulah yang perlu kaucapai, “seringlah bawa permasalahanmu ke hadapan Tuhan, persembahkanlah hati yang tulus kepada-Nya.” Selama engkau masih memiliki hati, engkau pasti bisa melakukannya. Engkau memiliki dua puluh empat jam dalam sehari. Selain pekerjaan rutin, waktu istirahat, makan, dan saat teduh pribadimu, bukankah mudah untuk “seringlah bawa permasalahanmu ke hadapan Tuhan, persembahkanlah hati yang tulus kepada-Nya”? (Mudah.) Ini dapat dilakukan sambil berjalan, mengobrol, atau beristirahat, ini tidak akan mengganggu urusan rutinmu, pelaksanaan tugasmu, atau pekerjaan yang sedang kaulakukan. Ini benar-benar hal yang sederhana! Seperti apa pun kualitas seseorang, asalkan mereka mempersembahkan hati yang tulus dan berusaha mengejar kebenaran, mereka secara bertahap akan memahami kebenaran dan masuk ke dalam kenyataan ini dengan mudah.

Apa baris selanjutnya? (“Percayalah bahwa Tuhan pasti adalah Yang Mahakuasa bagimu.”) Sekarang, Aku akan membalikkannya dan bertanya kepadamu, apakah engkau semua percaya bahwa “Tuhan pasti adalah Yang Mahakuasa bagimu”? Kapan engkau mulai memercayai hal ini? Dalam hal apakah engkau mulai memercayai hal ini? Sudahkah engkau memberikan kesaksian tentang hal ini? Sudahkah engkau memiliki pengalaman ini? Bagaimana jika seseorang bertanya kepadamu, “Percayakah engkau bahwa Tuhan adalah Yang Mahakuasa bagimu?” Mungkin, secara teoretis, engkau akan berkata tanpa ragu, “Tuhan adalah Yang Mahakuasa bagiku! Bagaimana mungkin Tuhan bukan Yang Mahakuasa bagiku?” Bagaimana jika mereka bertanya lagi kepadamu, “Apakah Tuhan adalah Yang Mahakuasa bagimu? Dalam hal apakah engkau mengandalkan Tuhan dan menyaksikan perbuatan Tuhan? Sejauh manakah kemahakuasaan Tuhan terungkap dalam dirimu secara pribadi? Kapankah engkau menyadari bahwa Tuhan adalah Yang Mahakuasa bagimu? Dalam hal apakah engkau merasa bahwa Tuhan adalah Yang Mahakuasa bagimu? Jika engkau mengakui bahwa Tuhan adalah Yang Mahakuasa, dan, bersama-Nya, tidak ada yang mustahil, mengapa terkadang engkau begitu lemah? Mengapa engkau masih negatif? Mengapa engkau tidak mampu memberontak terhadap daging dan menerapkan kebenaran ketika sesuatu terjadi pada dirimu? Mengapa engkau selalu hidup berdasarkan falsafah Iblis dalam berurusan dengan orang lain? Mengapa engkau masih sering berbohong tanpa merasakan teguran Tuhan? Apakah Tuhan benar-benar Yang Mahakuasa bagimu? Menurutmu, apa sebenarnya yang dimaksud dengan kemahakuasaan Tuhan? Apakah itu sejalan dengan esensi Tuhan?” Jika engkau menghadapi pertanyaan-pertanyaan seperti ini, masih beranikah engkau menjawab dengan yakin seperti itu? Ketika Aku bertanya dengan cara seperti ini, orang tidak mampu berkata apa-apa. Engkau tidak memiliki pengalaman seperti itu, engkau belum menjalin hubungan dengan Tuhan pada tingkat ini. Selama bertahun-tahun engkau percaya kepada Tuhan, engkau belum pernah mengalami kedaulatan Tuhan, belum pernah melihat tangan Tuhan, belum pernah melihat kedaulatan atas orang, peristiwa, dan hal-hal yang dipegang oleh tangan Tuhan yang mahakuasa. Hal ini belum pernah kaulihat, belum pernah kaudengar, apalagi kaualami. Oleh karena itu, engkau tidak tahu dan tidak berani berbicara mengenai pertanyaan “Apakah Tuhan adalah Yang Mahakuasa bagiku?” Ini membuktikan bahwa engkau tidak memiliki iman seperti itu. Bagimu, baris ini harus menjadi visimu. Ini harus menjadi bukti paling kuat bahwa engkau percaya kepada Tuhan dan mengikuti-Nya. Ini juga merupakan salah satu aspek dari visi yang mendukungmu saat engkau melanjutkan. Namun, engkau tidak berani menjawab dengan yakin. Mengapa? Karena imanmu kepada Tuhan hanyalah keyakinan bahwa Tuhan itu ada. Sampai saat ini, engkau belum benar-benar mengikuti Tuhan, engkau belum benar-benar menjalin hubungan dengan Tuhan, engkau belum masuk ke dalam kenyataan firman Tuhan, engkau belum mengambil bagian dalam pengalaman tunduk kepada kedaulatan Tuhan, dan engkau belum mengalami fakta kedaulatan Tuhan atas segala sesuatu. Engkau belum memiliki wawasan atau pengalaman ini, apalagi pemahaman ini. Jika engkau hanya ditanya, “Apakah Tuhan adalah Yang Mahakuasa bagimu?” engkau pasti akan menjawab “ya”. Jika engkau kemudian ditanya bagaimana engkau mengalami hal ini dan bagaimana engkau bisa memahami hal ini, engkau pasti akan menundukkan kepala tanpa berkata-kata, tidak berani menjawab. Apa alasan dari fakta ini? (Kami tidak memiliki pengalaman dalam hal ini.) Engkau berbicara dari sudut pandang teoretis. Faktanya, engkau secara lisan mengakui bahwa dirimu adalah pengikut Tuhan dan makhluk ciptaan. Namun, sejak engkau mulai mengikuti Tuhan, engkau belum pernah melaksanakan tanggung jawab seorang makhluk ciptaan. Tanggung jawabmu adalah: Menerima firman Tuhan sebagai dasar keberadaanmu, menjadikan firman Tuhan sebagai prinsip dan jalan penerapan untuk melaksanakan tugasmu, dan masuk ke dalam kenyataan firman Tuhan. Engkau belum masuk ke dalam kenyataan kebenaran ini. Apa artinya? Artinya, meskipun engkau mengikuti Tuhan, meskipun engkau telah meninggalkan keluarga, pekerjaan, karier, serta mampu mengikuti Tuhan sampai hari ini, hatimu belum menerima kebenaran dan hidup yang Tuhan anugerahkan kepada manusia, tetapi sebaliknya engkau mengejar hal-hal yang engkau sendiri sukai dan tidak pernah melepaskannya. Apakah ini termasuk mengikuti Tuhan dan tunduk pada pekerjaan Tuhan? Jika, di dalam hatimu, engkau tidak menerima tujuan hidup, arah, kriteria hidup, dan kehidupan yang telah Tuhan tetapkan bagi manusia, tetapi hanya mengulangi perkataan yang kaudengar dan mengucapkan beberapa doktrin, apakah ini dianggap menerima kebenaran? Meskipun engkau mengikuti Tuhan dan, dari luar engkau mampu melaksanakan tugasmu, hatimu belum menerima kebenaran. Meskipun engkau telah percaya kepada Tuhan selama bertahun-tahun, prinsip dan cara yang kaujalani, dan jalan hidup yang kautempuh masih berasal dari Iblis. Engkau masih orang lama yang sama seperti biasanya, engkau masih hidup berdasarkan watak Iblis di dalam dirimu dan cara hidup manusia yang rusak, dan engkau belum menerima tuntutan dan prinsip yang berasal dari Tuhan. Dari sudut pandang yang penting ini, apa yang sedang kaulakukan bukanlah benar-benar mengikuti Tuhan. Engkau hanya melakukan sedikit untuk Tuhan dan mempersembahkan sedikit kepada-Nya berdasarkan pada dasar pengakuan terhadap teori bahwa engkau adalah makhluk ciptaan dan bahwa Sang Pencipta adalah Tuhanmu. Berdasarkan pemikiran ini, dengan enggannya engkau mengakui bahwa Tuhan adalah Tuhanmu dan engkau adalah pengikut-Nya, tetapi hatimu tidak pernah benar-benar menerima Tuhan sebagai hidupmu, Penguasamu, dan Tuhanmu. Ini membawa kita kembali ke pertanyaan yang baru saja Kuajukan, “Apakah Tuhan adalah Yang Mahakuasa bagimu?” Karena alasan-alasan di atas, engkau tidak berani menjawab dengan yakin. Untuk segala sesuatu dan bagi seluruh alam semesta, Tuhan adalah Yang Mahakuasa, tetapi bagimu, engkau dapat mengakui bahwa Tuhan adalah Yang Mahakuasa secara teoretis, tetapi sebenarnya engkau belum pernah mengalami atau melihat hal ini. Mengenai pertanyaan tentang kemahakuasaan Tuhan, engkau memiliki tanda tanya yang tergambar di hatimu. Kapan orang akan mampu benar-benar menegaskan firman “Tuhan pasti adalah Yang Mahakuasa bagimu” dan menjadikan visi ini sebagai landasan iman mereka kepada-Nya? Hanya ketika orang menerima identitas Tuhan, esensi Tuhan, dan status Tuhan di dalam hati mereka, masuk ke dalam kenyataan firman Tuhan, dan menjadikan firman Tuhan sebagai landasan keberadaan mereka, barulah mereka mampu benar-benar mengakui bahwa “Tuhan pasti adalah Yang Mahakuasa bagimu”. Firman ini sebenarnya yang paling sulit untuk dicapai, tetapi Tuhan telah mengungkapkannya. Ini menunjukkan bahwa firman ini sangat penting bagi manusia dan bahwa manusia harus mencurahkan tenaga seumur hidupnya untuk mengalami dan menghayati firman ini. Untuk menegaskan firman ini dengan tulus dan yakin dari lubuk hati mereka, mereka perlu menghabiskan seluruh hidup mereka bekerja untuk membangun hubungan yang normal antara diri mereka dengan Tuhan, yaitu hubungan makhluk ciptaan dengan Sang Pencipta mereka. Semua ini dapat dicapai berdasarkan penerapan prinsip “seringlah bawa permasalahanmu ke hadapan Tuhan, persembahkanlah hati yang tulus kepada-Nya”. Sebenarnya menerapkan prinsip ini cukup sederhana, tetapi tidak mudah untuk benar-benar mencapai tujuan yang Tuhan tuntut. Orang harus mengorbankan waktu dan tenaga dan membayar harga untuk mencapainya.

Apa baris selanjutnya? (“Engkau harus bertekad menginginkan Tuhan dengan sungguh-sungguh, dengan lapar mencari.”) Semua ini adalah tuntutan Tuhan bagi manusia. Jika orang ingin memahami kebenaran dan diselamatkan, hati mereka harus mendambakan hal ini, mereka harus bertekad untuk mengejarnya, dan mereka harus memiliki kerinduan yang nyata. Kemudian, mereka harus menerapkan dan masuk sesuai dengan jalan penerapan yang Tuhan tetapkan. Secara bertahap, Tuhan akan membawa orang-orang ini ke dalam kenyataan kebenaran dan ke dalam keadaan yang benar dan normal. Orang seperti itu akan semakin memahami kebenaran dalam firman Tuhan dengan cara yang semakin praktis. Pada akhirnya, banyak keadaan tidak normal yang dimiliki orang seperti ini, kerusakan yang terungkap dalam diri mereka, dan pemberontakan mereka, akan secara bertahap diatasi dengan berbagai metode pekerjaan Tuhan di berbagai lingkungan yang Dia atur. Jadi, apa yang harus engkau semua pahami? Yaitu: Hal-hal yang harus manusia lakukan, hal-hal yang harus mereka terapkan, harus dilakukan sesuai dengan tuntutan Tuhan. Ketika orang menerapkan dan bertindak sesuai dengan tuntutan Tuhan, mereka akan menempuh jalan yang benar yang telah Tuhan tunjukkan untuk mereka. Ketika orang menempuh jalan yang benar ini, dengan cara-Nya dan dengan tuntutan serta prinsip-Nya, Tuhan akan menganugerahkan bagian yang layak kepada mereka pada waktunya. Apa yang harus manusia pahami di sini? Kerja sama manusia, harga yang mereka bayar, dan pengorbanan mereka sangat diperlukan. Orang harus bertindak dan menerapkan sesuai dengan tuntutan Tuhan. Mereka tidak boleh bertindak sesuai dengan keinginan manusia atau berdasarkan imajinasi dan gagasan manusia. Hasil akhir apa yang dicapai, seberapa jauh orang dapat berubah, seberapa banyak yang mampu orang peroleh: apakah hal-hal ini ditentukan oleh keinginan masing-masing orang? Tidak, itu adalah urusan Tuhan, dan itu tidak ada hubungannya dengan dirimu. Pada akhirnya, apa dan berapa banyak yang Tuhan berikan kepadamu, kapan Dia memberikannya kepadamu, di usia berapa engkau menerima apa yang diberikan kepadamu: Itu adalah urusan Tuhan, dan itu tidak ada hubungannya dengan dirimu. Apa maksud-Ku tentang hal ini? Maksudnya adalah bahwa engkau hanya perlu berfokus pada penerapan kebenaran, masuk sesuai dengan jalan yang Tuhan berikan kepadamu, bertindak sebagaimana layaknya makhluk ciptaan, dan bekerja sama sebagaimana seharusnya. Adapun apa dan berapa banyak yang akan kauterima, kapan engkau akan menerimanya, dan bagaimana Tuhan akan menangani hal-hal ini, itu adalah urusan Tuhan dan akan terjadi sesuai waktu Tuhan. Ada orang-orang yang berkata, “Jika aku menerapkan ini, akankah aku diselamatkan pada akhirnya?” Katakan kepada-Ku, apakah menurutmu mereka dapat diselamatkan? Firman dan kebenaran yang telah Tuhan anugerahkan dan sediakan kepada manusia ini adalah jalan manusia menuju keselamatan. Jika engkau menerapkan sesuai dengan firman dan kebenaran Tuhan ini dan masuk ke dalam kenyataan firman Tuhan, masih perlukah engkau khawatir bahwa engkau mungkin tidak diselamatkan? Masihkah engkau menghabiskan setiap hari dalam kekhawatiran dan kecemasan karena takut bahwa Tuhan akan meninggalkanmu? Bukankah ini disebabkan oleh iman yang terlalu sedikit dan gagal memahami maksud Tuhan? Jika engkau telah benar-benar masuk ke dalam kenyataan kebenaran, jika hatimu memiliki damai sejahtera dan sukacita, jika engkau mampu memberikan kesaksian pengalaman yang nyata dan memiliki hubungan yang normal dengan Tuhan di dalam hatimu, akankah engkau masih khawatir bahwa engkau tidak akan diselamatkan? Jangan khawatir, ini bukan urusanmu. Engkau seharusnya menerapkan dan masuk ke dalam firman Tuhan saja. Dalam firman Tuhan, tak ada sebaris pun yang tak penting. Seluruh firman Tuhan adalah kebenaran, dan kebenaran adalah hidup yang harus manusia miliki. Seluruh firman Tuhan adalah apa yang manusia butuhkan dan harus miliki untuk memperoleh keselamatan. Jika engkau mengikuti firman Tuhan ini dalam penerapannya, tetapi masih khawatir bahwa engkau tak akan diselamatkan, apakah engkau bodoh dan tak tahu apa pun? Apakah sarafmu terlalu sensitif? Engkau akan mendapatkan lebih banyak kegembiraan jika, alih-alih membiarkan pikiranmu dipenuhi hal-hal yang sia-sia, engkau menunjukkan perhatian akan maksud Tuhan. Jika engkau menempuh jalan yang benar, tempat tujuan akhir yang kautuju pasti akan menjadi tempat tujuan yang tepat—tempat tujuan yang telah Tuhan tentukan untukmu. Engkau tidak akan salah. Oleh karena itu, jika engkau menerapkan dan masuk berdasarkan tuntutan Tuhan, engkau tidak perlu khawatir apakah engkau dapat diselamatkan atau tidak. Terapkan dan kejarlah saja berdasarkan jalan keselamatan yang Tuhan tunjukkan, itu adalah jalan yang benar. Ada orang-orang yang berkata: “Akan seperti apa rasanya memperoleh keselamatan? Akankah kami merasa seperti melayang di angkasa? Akankah kami merasa berbeda dari apa yang kami rasakan sekarang?” Pertanyaan ini agak terlalu dini. Ini bukanlah sesuatu yang perlu kauketahui sekarang. Engkau akan tahu setelah engkau benar-benar diselamatkan. Ada orang-orang yang berkata, “Saat aku diselamatkan, akankah Tuhan menampakkan diri kepadaku seperti Dia menampakkan diri kepada Ayub?” Apakah ini permintaan yang masuk akal? Jangan meminta hal seperti ini. Engkau masih belum tahu apakah engkau bisa diselamatkan atau tidak, jadi apa gunanya meminta hal seperti ini? Tidak ada sama sekali. Sebagai contoh, saat ini engkau berada di sekolah dasar. Engkau harus berfokus untuk belajar dengan baik di semua pelajaranmu dan memenuhi tuntutan gurumu. Jangan selalu memikirkan tentang “Aku akan masuk universitas mana di masa depan? Pekerjaan seperti apa yang akan kumiliki di kemudian hari?” Tidak ada gunanya memikirkan hal-hal seperti itu. Itu terlalu jauh dan tidak realistis. Asalkan engkau menerapkan dan masuk berdasarkan cara dan jalan yang benar, engkau pasti akan mampu mencapai tujuan akhir. Lagi pula, dengan bimbingan Tuhan, apa yang masih kautakutkan? Percayakah engkau bahwa Tuhan adalah Yang Mahakuasa bagimu? (Aku percaya.) Tuhan adalah Yang Mahakuasa, jadi sulitkah bagi Tuhan untuk menyelamatkan orang kecil sepertimu? Bagi Tuhan, bukanlah tugas yang sulit untuk mengambil seluruh dunia dan memberikannya kepadamu, jadi bagaimana mungkin sulit untuk menyelamatkan seorang manusia kecil yang rusak? Jadi, masih perlukah engkau cemas? Jangan khawatir tentang apakah Tuhan dapat menyelamatkanmu atau tidak, jangan khawatir tentang apakah firman Tuhan dapat menyelamatkanmu atau tidak. Sebaliknya, engkau harus khawatir tentang apakah engkau mampu memahami firman Tuhan atau tidak, dan apakah engkau mampu menemukan jalan penerapan dalam firman Tuhan atau tidak. Engkau harus khawatir tentang apakah engkau sekarang telah masuk ke dalam kenyataan firman Tuhan atau tidak, dan apakah engkau sedang menempuh jalan yang telah Tuhan tunjukkan atau tidak dalam tindakanmu. Itu jauh lebih baik. Memikirkan hal-hal seperti ini praktis dan realistis. Tidak ada gunanya mengkhawatirkan hal yang lain.

Apa baris berikutnya? (“Menolak alasan, niat, dan tipuan Iblis.”) Kita baru saja mempersekutukan baris ini, jadi masalah ini pasti mudah diselesaikan. Manusia hanya perlu memahami bahwa, sering kali, “alasan, niat, dan tipuan Iblis” berasal dari berbagai alasan, dalih, niat, dan tipuan yang dihasilkan oleh watak rusak di dalam diri manusia serta cara yang digunakan oleh berbagai orang jahat dan pengikut yang bukan orang percaya yang berhubungan denganmu. Mengenai bagaimana engkau mampu membedakan dan menolak hal-hal seperti itu dan pilihan yang harus kaubuat, itu adalah pengejaran pribadimu. Bacalah baris berikutnya. (“Jangan berkecil hati. Jangan lemah. Carilah dengan segenap hati; nantikan dengan segenap hati.”) Kita juga baru saja mempersekutukan baris ini secara mendetail. Bagi manusia, setiap baris merupakan peringatan dan pengingat, dan pada saat yang sama, merupakan semacam dukungan, bantuan, dan perbekalan. Tentu saja, firman ini mengandung maksud Tuhan bagi manusia dan mengandung harapan-Nya yang meluap-luap bagi manusia. Ketika manusia menghadapi kelemahan dan kesulitan, Tuhan tidak ingin melihat mereka putus asa, kehilangan harapan, kehilangan iman, kehilangan tekad untuk mengejar kebenaran dan keselamatan, serta kehilangan kesempatan untuk memperoleh kebenaran dan disempurnakan oleh Tuhan. Tuhan tidak ingin manusia menjadi pengecut. Sebaliknya, Dia berharap sebanyak apa pun kesulitan yang dihadapi manusia, selemah apa pun mereka, dan sebanyak apa pun kerusakan yang telah mereka perlihatkan, mereka tidak akan pernah menyerah, tetap gigih menghadapi semuanya, terus mengejar kebenaran, mengikuti jalan penerapan yang telah ditunjukkan Tuhan kepada mereka dalam pengejaran mereka, dan tetap memiliki hati yang menginginkan Tuhan dengan sungguh-sungguh. Iman orang kepada Tuhan harus semakin bertumbuh dengan pengalaman dan pemahaman mereka akan firman Tuhan, dan mereka tidak boleh mundur ketika mereka lemah, menjadi negatif saat menghadapi kesulitan, serta menangis dan mundur bukannya bergerak maju ketika mereka memperlihatkan sedikit kerusakan. Tuhan tidak ingin melihat perwujudan seperti ini. Tuhan berharap agar manusia menjadi sehati dan sepikiran terhadap-Nya, tidak berubah dalam hal ini karena alasan waktu, lingkungan, lokasi fisik, atau situasi apa pun yang mungkin terjadi. Jika keinginanmu untuk mencari Tuhan tidak berubah dan ketekunanmu dalam mencari Tuhan tidak berkurang, Tuhan akan melihat semua ini dan mengetahui ketulusan hatimu. Pada akhirnya, apa yang Tuhan limpahkan kepadamu pasti akan melebihi semua yang kauminta atau pikirkan. Selama puluhan tahun ketika Ayub mengalami kedaulatan Tuhan, dia tidak pernah berani membayangkan bahwa Tuhan akan berbicara kepadanya atau menampakkan diri kepadanya secara langsung. Dia tidak pernah berani membayangkannya, tetapi Tuhan benar-benar menampakkan diri kepadanya setelah ujian terakhirnya, berbicara kepadanya secara pribadi dari angin puting beliung. Bukankah ini melampaui semua permintaan manusia? (Ya.) Ini melampaui apa pun yang bisa diminta seseorang, dan bahkan tak seorang pun yang berani memikirkan ide itu. Apa pun yang Tuhan lakukan, manusia harus berdiri di tempatnya yang semestinya, melakukan hal-hal yang harus mereka lakukan, menempuh jalan yang harus mereka tempuh, melaksanakan tugas yang diberikan kepada mereka tanpa melampaui apa yang diminta dari mereka, dan menahan diri dari melakukan sesuatu yang Tuhan benci. Setiap kali engkau merasa bahwa engkau meminta terlalu banyak kepada Tuhan, bahwa permintaanmu adalah hasil dari ambisi dan keinginan serta kurangnya nalar, engkau harus segera menghadap ke hadirat Tuhan, bersujud di hadapan-Nya, dan mengakui dosa-dosamu. Engkau harus benar-benar bertobat dan mengubah dirimu dari lubuk hatimu. Inilah yang Tuhan tuntut dari manusia dan apa yang Dia harapkan untuk setiap orang yang mengikuti-Nya dan mencintai kebenaran.

Di sini kita mengakhiri persekutuan kita mengenai bagian dari firman ini. Setelah sekian banyak bersekutu, Aku telah memerintahkan apa yang harus Kuperintahkan dan membuatmu memahami apa yang seharusnya dipahami oleh manusia. Maksud persekutuan semacam ini adalah untuk memberi tahu engkau semua bagaimana membaca firman Tuhan, mengajarimu cara membaca firman Tuhan, dan memberi tahu semua orang bahwa tak ada bagian dalam firman Tuhan yang diucapkan dengan sia-sia. Semua firman mengandung maksud Tuhan dan membawa harapan Tuhan. Dilihat dari sudut pandang seperti ini, semua firman Tuhan, entah yang mendalam ataupun yang sederhana, merupakan hal-hal yang harus manusia miliki dan patuhi. Hanya ada beberapa firman sederhana yang mengandung prinsip-prinsip penerapan yang harus manusia patuhi, tetapi tak seorang pun yang mampu mencapai hal ini. Tak seorang pun yang menganggap penting beberapa firman Tuhan ini dan tak seorang pun yang memedulikan firman tersebut. Katakan kepada-Ku, sejauh mana manusia mati rasa? Sebenarnya, menyebutnya mati rasa itu sudah terlalu halus. Kenyataannya, manusia meremehkan firman ini dan tidak ingin melihat atau membacanya karena kecongkakannya yang tak terbatas. Apa yang ingin dia baca? Dia ingin membaca firman yang mendalam, luhur, filosofis, dan sistematis. Jangankan firman yang luhur dan mendalam itu, mampu memahami beberapa firman sederhana ini saja sudah bagus. Firman ini mungkin tampak sederhana dan siapa pun yang membacanya mampu memahaminya, tetapi siapa yang benar-benar menerapkannya? Siapa yang benar-benar mampu membawa apa yang terjadi pada diri mereka ke hadapan Tuhan dan berdoa? Siapa yang menanti waktu Tuhan tanpa tergesa-gesa untuk mencari solusinya? Berapa banyak orang yang mampu menerapkan ini? Hingga sekarang, Aku belum menemukan siapa pun yang telah mematuhi dan menerapkan firman Tuhan ini, dan Aku belum menemukan siapa pun yang telah tertarik dengan firman ini, yang telah menghargai firman Tuhan setelah menyadari betapa tulus dan berharganya firman ini. Mendengarmu memutar nyanyian pujian ini tadi, Aku bertanya kepadamu bagaimana engkau semua makan dan minum bagian dari firman Tuhan ini. Adakah yang sudah menemukan maksud Tuhan dari firman yang sederhana, jelas, dan lugas ini dengan mendoa-bacakannya? Adakah yang pernah doa-bacakan firman ini sehingga menemukan jalan penerapan yang harus manusia pahami dan masuki? Adakah yang sudah memahami kebenaran dari firman tersebut? Yang Kutanyakan adalah, sudahkah kebenaran yang terkandung dalam firman itu membuahkan hasil dalam diri setiap orang? Sudahkah kebenaran itu berpengaruh? Persekutuan kita telah menunjukkan bahwa sebenarnya kebenaran itu belum berpengaruh. Tingkat pertumbuhanmu sangat rendah. Tampaknya sebagian besar firman yang telah Tuhan ucapkan selama bertahun-tahun ini belum benar-benar berakar di dalam hatimu. Engkau semua belum mencapai tingkat di mana engkau menghargai firman ini sebagai kebenaran. Ini bukan indikasi yang baik. Ini bukan pertanda yang baik. Ada orang-orang yang berkata, “Kami terlalu sibuk melaksanakan tugas kami setiap hari. Kami tidak punya waktu untuk merenungkan firman Tuhan.” Sebenarnya, ini bukan karena mereka tidak memiliki waktu, tetapi karena mereka tidak berusaha atau tidak mencurahkan perhatian. Tugas apa pun yang orang laksanakan, dapatkah itu memengaruhi cara mereka merenungkan firman Tuhan di dalam hati mereka? Tidak bisakah mereka merenungkan firman Tuhan sambil makan dan beristirahat? Semua itu tergantung pada apakah mereka memiliki keinginan. Orang mengira bahwa menjadi sibuk berarti mereka merasa puas. Sebenarnya, ketika engkau memiliki waktu luang untuk berpikir, engkau akan menyadari bahwa engkau tidak pernah sungguh-sungguh merenungkan satu pun dari firman Tuhan di dalam hatimu. Engkau belum memiliki apa pun dan firman Tuhan belum menjadi panduan bagi hidupmu serta kriteria bagi penerapanmu. Jika engkau memikirkan hal ini, engkau akan merasa malu. Kesibukanmu hanyalah ilusi yang menipumu. Itu membuatmu merasa bahwa karena imanmu kepada Tuhan, hidupmu memuaskan dan tidak hampa, bahwa engkau berbeda dengan orang-orang duniawi, bahwa engkau tidak mengejar tren duniawi. Sebaliknya, engkau termasuk orang yang paling adil, engkau bekerja sama dengan pekerjaan Tuhan, melakukan perbuatan yang adil. Engkau merasa bahwa engkau telah diselamatkan, atau telah mulai menempuh jalan keselamatan. Ada orang-orang yang bahkan menganggap bahwa mereka telah menjadi pemenang. Mengingat hal-hal ini, engkau semua bahkan bersikap seperti ini terhadap nyanyian pujian yang sederhana dan beberapa firman Tuhan yang sederhana seperti itu, yang paling awal Tuhan ungkapkan. Tak seorang pun yang telah memperoleh apa pun atau menemukan pencerahan apa pun dari firman ini, atau menerapkannya dengan cara apa pun. Aku tidak dapat melihat siapa pun yang sudah memperoleh manfaat atau hasil apa pun untuk dirinya sendiri. Apakah ini hal yang baik atau buruk? (Hal yang buruk.) Selama tahun-tahun ini, engkau semua telah sibuk melaksanakan tugasmu, dan khususnya telah menyibukkan diri dengan pekerjaan penginjilan. Engkau telah mencapai beberapa kesuksesan dan engkau merasa sangat puas. Dengan satu atau lain cara, firman Tuhan dan pekerjaan penginjilan telah menyebar. Firman Tuhan telah disampaikan kepada orang-orang di setiap negara dan wilayah, dan semakin banyak orang yang makan dan minum firman Tuhan. Dari luar, engkau tampaknya telah mencapai kesuksesan, tetapi apakah engkau memiliki sedikit pun gambaran tentang hal besar dalam hidup, yaitu keselamatanmu? Dinilai dari sikap orang terhadap bagian dari firman Tuhan ini, mereka tidak tahu apa-apa. Itu seperti ungkapan lokal bahwa goresan pertama pena pun belum dibuat. Katakan kepada-Ku, bagaimana perasaan-Ku melihat engkau semua seperti ini? Itu hanya beberapa firman sederhana, tetapi Aku masih perlu menguraikan dan membahasnya secara mendetail denganmu. Firman-Ku sangat terperinci dan terlalu mendetail. Apakah engkau semua bersedia mendengarkan? Akankah engkau mengatakan bahwa Aku terlalu banyak mengomel? Aku juga tidak ingin mengomel seperti ini. Engkau semua tampak bermartabat. Engkau memiliki sedikit pikiran dan pengetahuan, dan sebagian besar darimu memiliki keterampilan. Meskipun demikian, engkau tidak mengindahkan firman sederhana dari nyanyian pujian ini dan belum menanamkannya di dalam hatimu. Hingga saat ini, belum ada seorang pun yang masuk ke dalam kenyataan firman ini. Itu benar-benar memusingkan dan menjengkelkan! Jadi, apa gunanya semua pekerjaan yang engkau semua lakukan di gereja? Apakah ini demi tujuan yang Paulus bicarakan ketika dia berkata, “Aku sudah melakukan pertandingan yang baik. Aku sudah menyelesaikan perlombaanku, aku sudah menjaga imanku: Mulai dari sekarang sudah tersedia bagiku mahkota kebenaran”? Jika memang ini tujuannya, maka engkau semua adalah Paulus dan akibatnya buruk! Bukankah demikian? (Ya.) Jika engkau tidak bekerja keras dalam makan dan minum firman Tuhan, cepat atau lambat, engkau akan disingkirkan, dan tidak mendapatkan apa-apa. Pada hari engkau disingkirkan, engkau akan berkata, “Apa yang telah kuperoleh?” Tak ada satu hal pun yang telah kauperoleh, sehingga engkau benar-benar malu, dan engkau bahkan berharap mati. Itu sangat menyedihkan. Firman Tuhan itu berlimpah ruah dan membahas segala hal. Sangat disayangkan bahwa engkau tidak pernah sungguh-sungguh mengejarnya, bahwa engkau tidak pernah membaca firman Tuhan dengan sungguh-sungguh. Dari sekian banyak firman Tuhan, tak ada satu baris pun yang mendapat tempat di hatimu. Jika bukan engkau yang disingkirkan, siapa lagi yang mungkin disingkirkan? Bukankah seperti ini keadaannya? (Ya.) Makan dan minum firman Tuhan, menjadikan firman Tuhan sebagai kenyataanmu: itu adalah peristiwa besar. Hal ini lebih penting daripada apa pun, lebih penting daripada melahirkan generasi berikutnya, lebih penting daripada melaksanakan tugas, lebih penting daripada mempelajari keterampilan profesional, lebih penting daripada menyebarkan pekerjaan penginjilan, lebih penting dari segalanya. Jika engkau belum masuk ke dalam kenyataan firman Tuhan, tugas apa pun yang kaulaksanakan, sejauh mana pun engkau berlari, semua itu tidak akan ada nilainya. Pada akhirnya, engkau tidak akan mencapai hasil apa pun dan semua yang kaulakukan tidak akan membuahkan hasil. Sekeras apa pun engkau berlari saat ini, apa pun posisimu saat ini, pekerjaan apa pun yang kaulakukan, atau pencapaian besar apa pun yang telah kauraih, itu hanyalah kepulan asap yang pada akhirnya akan hilang dari pandangan. Hanya jika orang masuk ke dalam kenyataan firman Tuhan, memperoleh kebenaran yang terkandung dalam firman itu, dan menemukan prinsip, jalan, dan arah penerapan dalam firman Tuhan, maka tak seorang pun yang akan mampu mengambil hal-hal tersebut dari mereka. Hanya setelah mereka masuk ke dalam kenyataan kebenaran ini barulah pelaksanaan tugas mereka dan semua harga yang telah mereka bayar akan bermakna dan bernilai. Hanya dengan begitu, barulah hal itu akan diterima Tuhan. Setelah engkau masuk ke dalam kenyataan firman Tuhan dan menerapkan prinsip dan standar yang dituntut oleh firman Tuhan dalam segala yang kaulakukan, maka tugasmu tidak akan terlaksana dengan sia-sia dan sebagian dari tugasmu akan diterima oleh Tuhan. Apakah engkau paham? (Ya.) Jika engkau hanya mengandalkan pengendalian diri, ketekunan manusia, pikiran dan karunia manusia, serta cara dan metode manusia untuk menanggung penderitaan dan membayar harganya, maka semua yang kaulakukan tidak ada kaitannya dengan firman Tuhan. Apa hasil akhirnya harus jelas bagimu. Ada banyak orang yang dapat membuat pembukuan ekonomi dan menghitung biaya dan pendapatan mereka, tetapi tak seorang pun yang membuat perhitungan ini. Engkau semua tampaknya cukup cerdas dalam menangani urusan lahiriah, engkau memiliki sarana dan metodemu sendiri, dan engkau cukup cerdik, tetapi engkau telah mengabaikan perkara imanmu kepada Tuhan dan keselamatan serta perkara bagaimana memperlakukan firman Tuhan, tidak pernah memberikan perhatian apa pun terhadap hal ini. Apakah engkau mengira jika tidak diperhatikan, engkau bisa lolos dari hukum yang Tuhan tuntut? Apakah engkau menganggap bahwa, dengan sedikit usaha, engkau akan beruntung dan lolos dari penghakiman Tuhan yang benar? Jangan menipu dirimu sendiri! Semua hukum yang dibuat manusia merupakan hasil pengetahuan dan wawasan manusia. Semua itu adalah kepintaran manusia. Itu bukanlah hukum yang dihasilkan oleh watak benar Tuhan. Jangan menggunakan mentalitas kebetulan ketika menyangkut keselamatanmu. Engkau hanya bisa menipu dirimu sendiri, engkau tidak bisa menipu Tuhan.

Hal besar pertama apakah yang harus kaulakukan dalam mengejar keselamatan? Makan dan minum firman Tuhan agar engkau memahami kebenaran dan masuk ke dalam kenyataan. Ini adalah hal besar yang pertama. Sesibuk apa pun engkau dalam melaksanakan tugasmu, sebanyak apa pun pekerjaan yang telah kautumpuk, engkau harus tetap meluangkan waktu untuk makan dan minum firman Tuhan, untuk menemukan prinsip dan jalan di dalamnya untuk menerapkan kebenaran dalam segala hal, dan untuk masuk ke dalam kenyataan kebenaran. Inilah satu-satunya tujuan percaya kepada Tuhan. Setelah engkau masuk ke dalam kenyataan kebenaran dan memperoleh prinsip-prinsip penerapan, segala sesuatu yang kaulakukan akan menjadi pelaksanaan tugasmu yang memenuhi standar, dan itu akan menjadi berharga dan bermakna. Jika tidak, yang kaulakukan hanyalah berjerih payah dan engkau tidak melaksanakan tugasmu. Jerih payah ini juga tidak akan membantu menyelamatkanmu. Jika engkau tidak makan dan minum firman Tuhan, tidak menerapkan dan mengalami firman Tuhan, tidak menganggap masuk ke dalam kenyataan kebenaran sebagai hal yang serius, dan merasa puas hanya dengan berusaha dan melakukan sesuatu tanpa peduli tentang menerapkan kebenaran, bukankah engkau akan menjadi orang bodoh? Semua orang mengira mereka cerdas dan dapat diandalkan dalam pekerjaan mereka. “Karena sekarang aku ada di sini, pekerjaan ini pasti dapat diselesaikan dengan baik. Selama aku ada di sini untuk melakukan pemeriksaan, tak ada yang akan mengganggu pekerjaan gereja. Selama aku tidak bermalas-malasan, selama aku tetap melaksanakan tugasku di rumah Tuhan, maka aku akan diselamatkan.” Jangan menipu dirimu sendiri. Tuhan tidak pernah mengatakan bahwa asalkan orang selalu melaksanakan tugasnya, mereka akan diselamatkan. Ini berasal dari imajinasi dan angan-angan manusia sendiri. Mereka yang mengatakan hal ini sama sekali tidak mengenal diri mereka sendiri, dan mereka tidak memahami esensi dan kenyataan tentang betapa dalamnya kerusakan manusia dirusak yang disebabkan oleh Iblis. Inilah sebabnya mengapa mereka bisa mengucapkan perkataan konyol seperti itu. Sepanjang zaman, bukankah semua pengikut Tuhan melaksanakan tugas mereka? Apakah mereka diselamatkan? Tidak. Layakkah mereka masuk ke dalam kerajaan surga? Tidak. Pekerjaan penghakiman Tuhan pada akhir zaman telah dengan jelas mengungkapkan kenyataan tentang kerusakan manusia. Hal ini memungkinkan setiap orang untuk memahami, mengubah haluan, dan memperoleh kebenaran, serta masuk ke dalam kenyataan, mengalami perubahan yang nyata. Inilah yang Tuhan tuntut dari manusia. Mampukah engkau mencapai perubahan yang nyata jika engkau hanya berfokus untuk selalu melaksanakan tugasmu? Mampukah engkau memperoleh kebenaran? Mampukah engkau mencapai ketundukan kepada Tuhan? Tidak mungkin. Hal yang penting adalah orang harus mengejar kebenaran, tunduk pada penghakiman dan hajaran Tuhan, dan memperoleh kebenaran agar mereka selaras dengan maksud Tuhan. Dengan mengucapkan firman ini, Tuhan mengorbankan hati dan usaha-Nya serta menyerahkan nyawa-Nya bagi manusia. Jika engkau tidak menghargai firman, tetapi selalu mengabaikan dan meremehkannya di dalam hatimu, tidak pernah menganggap serius firman Tuhan, dapatkah engkau diselamatkan? Mungkinkah hasil akhirmu baik? Engkau bahkan tidak perlu memikirkannya. Apa hal besar pertama ketika engkau percaya kepada Tuhan? Makan dan minum firman Tuhan untuk memahami kebenaran, dan dengan hal ini, masuk ke dalam kenyataan kebenaran tanpa menunda-nunda. Mulailah dengan hal-hal yang terjadi di sekitarmu, apa yang dapat kaulihat dan rasakan. Renungkan dirimu berdasarkan firman Tuhan, carilah kebenaran dan selesaikan segala masalah, serta capailah perubahan yang nyata. Jika engkau tidak makan dan minum firman Tuhan dan tidak masuk ke dalam kenyataan firman Tuhan, maka tak akan ada peluang bagimu untuk diselamatkan. Engkau telah sama sekali kehilangan kesempatan untuk diselamatkan. Setelah pekerjaan Tuhan berakhir, engkau akan berkata, “Sebelumnya, selama tersebarnya pekerjaan penginjilan Tuhan, aku telah melakukan bagianku. Selama pekerjaan menyebarkan Injil, aku membayar harga dan mendedikasikan waktu dan upayaku dalam langkah yang sangat penting seperti ini dan itu.” Namun, hingga hari itu, engkau masih belum memperoleh kebenaran, engkau tidak mampu makan dan minum firman Tuhan secara normal, dan engkau tidak mampu melaksanakan tugasmu secara normal. Pada dasarnya, engkau bukanlah orang yang tunduk kepada Tuhan. Hanya pada saat itulah engkau akan tahu bahwa engkau telah kehilangan kesempatan keselamatanmu. Apakah sudah terlalu terlambat? Engkau tidak punya peluang, engkau sudah jatuh ke dalam malapetaka, maka kematianmu sudah dekat. Oleh karena itu, kesempatan keselamatan ini sangat langka, dan engkau harus menghargai waktu setiap harinya dan setiap menitnya. Mulailah terlebih dahulu dengan hal-hal kecil di sekitarmu, kemudian secara bertahap, beralihlah pada hal-hal yang lebih banyak dan lebih besar. Carilah firman Tuhan dan carilah kebenaran, lalu masuklah ke dalam firman Tuhan dan kenyataan kebenaran. Engkau harus sering berdoa kepada Tuhan di dalam hatimu dan mendekatkan dirimu kepada-Nya. Jangan pernah membiarkan hatimu dikuasai oleh keinginan daging, tren duniawi, dan hal-hal lainnya yang berasal dari Iblis. Sebaliknya, biarkan firman Tuhan dan kebenaran berkuasa di dalam hatimu, dan engkau akan mulai menghargai firman Tuhan. Selama firman Tuhan dan kebenaran mendapat tempat di hatimu dan menuntun hidupmu, maka hidupmu akan memiliki tujuan dan terang untuk membimbingnya, dan hatimu akan merasakan kegembiraan. Jika engkau memahami tiga, kemudian lima, lalu sepuluh firman Tuhan, dan kemudian seratus firman, maka firman ini akan terakumulasi dan, secara bertahap, firman Tuhan akan semakin memenuhi hatimu, menuntun pemikiranmu, menuntun tindakanmu, dan menuntun hidupmu. Engkau akan semakin masuk ke dalam kenyataan firman Tuhan, dan engkau akan semakin memahami prinsip-prinsip kebenaran. Tindakanmu tidak lagi didasarkan pada keinginan dan kemauanmu sendiri. Ketidakmurnian akan semakin berkurang dalam pelaksanaan tugasmu, dan engkau akan semakin memperlakukan Tuhan dengan hati yang tulus. Perlahan-lahan, doktrin yang kaupahami akan berubah menjadi kenyataan kebenaran. Dengan cara ini, watak hidupmu akan mengalami perubahan yang nyata. Harapan keselamatanmu tidak lagi tipis atau tak terlihat, tetapi akan semakin terlihat jelas dan besar. Ketika engkau mampu melihat terang ini, pada saat inilah engkau mulai berminat pada firman Tuhan dan menaruh harapan besar pada hal keselamatan. Pada saat seperti itu, Tuhan akan semakin membiarkanmu memahami firman-Nya, membiarkanmu masuk ke dalam firman-Nya, melindungimu agar engkau tidak akan jatuh ke dalam pencobaan, melindungimu agar engkau tidak akan jatuh ke dalam jerat Iblis dan pengaruh kegelapan, dan melindungimu dari keterikatan, pertentangan, kecemburuan, dan perselisihan, di antara hal-hal lainnya. Dengan cara ini, Tuhan akan membuatmu hidup dalam terang dan hidup di bawah bimbingan firman-Nya. Inilah kebahagiaan, sukacita, dan damai sejahtera. Untuk mencapai semua ini, engkau harus mulai dengan menghargai firman Tuhan dan menerapkan serta mengalami firman Tuhan untuk memahami kebenaran. Sebenarnya itu tidak sulit. Jika engkau sering mendengarkan khotbah dan mampu menerapkan serta mengalami firman Tuhan, perlahan-lahan akan memahami kebenaran. Dengan cara ini, jika engkau beralih secara bertahap sedikit demi sedikit dan bergerak maju sedikit demi sedikit, engkau tidak akan merasa bahwa itu sulit. Yang terpenting adalah apakah engkau mencintai kebenaran atau tidak. Jika engkau mencintai kebenaran, maka dengan percaya kepada Tuhan, engkau akan mampu menangani hal-hal yang semestinya, berjuang demi kebenaran, dan berfokus pada membaca dan merenungkan firman Tuhan. Belajarlah merenungkan firman Tuhan dan belajarlah mendoa-bacakan firman Tuhan. Kemudian engkau akan mampu memahami arti firman Tuhan, engkau akan mampu menemukan jalan penerapan dalam firman Tuhan, engkau akan mampu memahami maksud Tuhan, dan engkau akan mulai memahami kebenaran. Kemudian, renungkan dan kenali watak rusakmu berdasarkan pemahamanmu akan kebenaran, analisislah esensi dari watak rusakmu, lalu gunakan kebenaran untuk mengatasinya. Jika engkau menerapkan dan masuk ke dalamnya dengan cara seperti ini, engkau akan benar-benar mampu mengenal dirimu sendiri, dan akan mudah untuk membuang watak rusakmu. Dengan memperoleh pengetahuan sedikit demi sedikit, memperoleh pengalaman sedikit demi sedikit, memahami maksud Tuhan sedikit demi sedikit, dan membuang kerusakan sedikit demi sedikit, orang akan mulai berubah tanpa menyadarinya. Ini adalah proses pengalaman hidup. Memahami kebenaran adalah hal yang terpenting. Begitu orang memahami kebenaran, mereka akan mengetahui standar yang dituntut Tuhan dari manusia. Mereka juga akan tahu mengapa Tuhan ingin memberitahukan hal ini dan hasil yang ingin Dia capai. Mereka juga akan mengetahui bahwa semua standar yang Tuhan tuntut dari manusia sebenarnya mampu dicapai oleh manusia. Semua itu adalah hal yang mampu dicapai oleh hati nurani dan nalar manusia. Semua proses ini adalah perkara jalan masuk kehidupan. Jalan masuk kehidupan mengharuskanmu untuk melaksanakan tugasmu dengan tekun, mencari kebenaran dan menerapkan kebenaran dengan tekun, serta berdoa kepada Tuhan dan mengandalkan Tuhan untuk melaksanakan tugasmu dengan baik. Melalui pengalaman dan penerapan seperti itu, engkau akan mendapatkan hasil yang semakin baik. Orang yang tidak mencintai kebenaran tidak akan menunjukkan minat pada hal-hal seperti itu. Mereka tidak merasa terbebani dalam hal jalan masuk kehidupan dan tidak berminat untuk melakukannya. Oleh karena itu, meskipun mereka telah percaya kepada Tuhan selama bertahun-tahun, mereka tidak mampu berbicara tentang kesaksian pengalaman mereka. Orang yang mencintai kebenaran bukanlah seperti ini. Mereka mampu menuliskan kesaksian dari semua yang mereka alami dan setiap periode pengalaman mereka. Mereka benar-benar mendapatkan manfaat dari semua pengalaman mereka, dan manfaat yang terakumulasi selama berhari-hari dan berbulan-bulan. Setelah sepuluh atau dua puluh tahun, mereka akan mengalami perubahan besar. Pada saat itu, mereka mampu menuliskan kesaksian pengalaman mereka tanpa kesulitan, dan bagi mereka, terlibat dalam persekutuan tentang kebenaran bukanlah hal yang sulit. Mereka melakukan segalanya dengan benar saat melaksanakan tugas mereka.

Apakah engkau semua termasuk orang yang mencintai kebenaran? Apakah engkau memiliki hati dengan keinginan yang luar biasa besar akan Tuhan? Apakah engkau memiliki hati yang tulus? Sulit untuk menjawabnya, bukan? Sebenarnya, di dalam hatimu, engkau semua telah memahami hal ini dengan jelas. Ketika engkau ingin melaksanakan tugasmu dengan asal-asalan, ketika engkau ingin bersikap licik atau kendur, ketika engkau ingin menuruti kemauanmu dan ceroboh, mampukah engkau mengenali hal ini? Mampukah engkau memberontak terhadap daging? Pilihan apa yang kaubuat? Apakah engkau memilih untuk menerapkan kebenaran atau memilih keinginan daging? Apakah engkau memilih hal yang positif atau yang negatif? Apakah engkau memilih untuk menderita dan membayar harga demi memperoleh kebenaran, atau engkau memilih untuk menikmati kenyamanan daging? Ini adalah pertanyaan-pertanyaan yang akan digunakan untuk mengukur apakah engkau memiliki hati yang benar-benar mengasihi dan tunduk kepada Tuhan atau tidak, dan apakah engkau dengan tulus mengorbankan dirimu untuk Tuhan atau tidak. Jika engkau tidak memiliki hati yang tulus untuk Tuhan, engkau suka berbuat seenaknya dan sembrono, engkau senang selama engkau merasa puas, dan engkau marah, mengamuk, serta ingin meninggalkan pekerjaanmu ketika merasa tidak puas, apakah ini keadaan pikiran yang pantas? Apakah ini yang dimaksud dengan memiliki hati yang tunduk kepada Tuhan? Apakah ini yang disebut melaksanakan tugasmu dengan sepenuh hati? Mengapa engkau tidak menerapkan kebenaran? Apakah engkau tidak memahami firman Tuhan? Atau apakah engkau tidak mencintai kebenaran? Ada orang-orang yang berpikir, “Firman Tuhan itu sederhana, tetapi sulit untuk menerapkannya. Rumah Tuhan selalu menuntut orang-orang untuk menerapkan kebenaran, tetapi hal ini sulit bagi manusia dan menimbulkan banyak masalah bagi mereka. Jika hatiku tidak nyaman, aku tak akan menerapkan kebenaran. Selama gereja tidak mengeluarkan atau menyingkirkanku, aku akan memilih untuk bersikap bebas dan tenang serta melakukan apa pun yang kuinginkan.” Apakah orang seperti ini benar-benar percaya kepada Tuhan? Bukankah ini adalah pengikut yang bukan orang percaya? Ini adalah sikap yang ditunjukkan oleh pengikut yang bukan orang percaya ketika melaksanakan tugas mereka. Karena mereka tidak menerima kebenaran, mereka menyukai kebebasan dan tidak bermoral, serta suka bersikap asal-asalan. Seperti apa pun mereka dipangkas, tidak ada gunanya. Mereka tidak akan mendengarkan apa pun dari persekutuan tentang kebenaran. Tidak ada yang dapat dilakukan selain mengeluarkan dan menyingkirkan mereka. Karena mereka tidak menerima kebenaran, tetapi menjadi orang-orang yang muak akan kebenaran, mereka adalah orang-orang tidak percaya, dan Tuhan tidak akan menyelamatkan mereka. Bagi orang yang mencintai kebenaran, bahkan ketika watak rusak mereka terungkap, mereka mampu menerima untuk dipangkas, mereka mampu mencari kebenaran, merenungkan diri mereka, dan memahami diri mereka, serta mereka mampu sadar untuk bertobat. Inilah orang-orang yang ingin Tuhan selamatkan. Jika orang tidak mencintai kebenaran, akan sulit baginya untuk menerima kebenaran. Apa bahaya terbesar dari tidak mampu menerima kebenaran? Itu adalah pengkhianatan terhadap Tuhan. Mereka yang tidak menerima kebenaran adalah orang yang memiliki kemungkinan paling besar untuk mengkhianati Tuhan, dan mereka mampu mengkhianati Tuhan kapan saja atau di mana saja. Mereka mampu mengkhianati Tuhan ketika ada hal kecil yang tidak berjalan sesuai keinginan mereka. Mereka mampu mengkhianati Tuhan karena mereka tidak mampu menerima untuk dipangkas pada suatu waktu. Ketika menghadapi bencana, mereka cenderung mengeluh dan mengkhianati Tuhan. Apa pun yang terjadi, mereka yang tidak mencintai atau menerima kebenaran berada dalam bahaya terbesar. Entah orang dapat diselamatkan atau tidak bergantung pada sejauh mana mereka mencintai kebenaran dan hal-hal yang positif serta apakah mereka mampu menerima dan menerapkan kebenaran atau tidak. Gunakan tuntutan kebenaran untuk mengukur tingkat pertumbuhanmu yang sebenarnya, untuk mengenali dirimu, dan untuk mengetahui kerusakanmu yang sebenarnya serta mengenali naturmu yang sebenarnya. Di satu sisi, kemampuan untuk membedakan seperti itu membantumu untuk mengenali dirimu dan mampu mencapai pertobatan sejati. Di sisi lain, kemampuan itu memungkinkanmu mengenal Tuhan dan memahami maksud-Nya. Ketidakmampuan dalam menerima kebenaran merupakan wujud pemberontakan dan penentangan terhadap Tuhan. Pemahaman yang jelas tentang masalah ini akan membantumu menempuh jalan keselamatan. Ketika seseorang benar-benar mencintai kebenaran, dia akan mampu memiliki hati dengan keinginan yang besar akan Tuhan, hati yang tulus, dan dorongan untuk menerapkan kebenaran dan tunduk kepada Tuhan. Dengan memiliki kekuatan yang sejati, dia akan mampu membayar harganya, mencurahkan tenaga dan waktunya, meninggalkan keuntungan pribadi, dan melepaskan semua keterikatan daging, membuka jalan bagi penerapan firman Tuhan, penerapan kebenaran, dan jalan masuk ke dalam kenyataan firman Tuhan. Jika, untuk masuk ke dalam kenyataan firman Tuhan, engkau mampu melepaskan gagasanmu sendiri, melepaskan kepentingan dagingmu sendiri, reputasi, status, ketenaran, dan kenikmatan daging—jika engkau mampu melepaskan semua hal tersebut, engkau kemudian akan semakin masuk ke dalam kenyataan kebenaran. Kesulitan dan masalah apa pun yang kauhadapi tak akan lagi menjadi masalah—semuanya akan mudah diselesaikan—dan engkau akan dengan mudah masuk ke dalam kenyataan firman Tuhan. Untuk masuk ke dalam kenyataan kebenaran, hati yang tulus dan hati yang memiliki keinginan yang amat besar akan Tuhan adalah dua syarat yang sangat diperlukan. Jika engkau hanya memiliki hati yang tulus, tetapi engkau selalu bersikap pengecut, tidak memiliki keinginan yang besar akan Tuhan, dan menciut ketika menemui kesulitan, hal ini tidaklah cukup. Jika engkau hanya memiliki keinginan yang besar akan Tuhan di dalam hatimu, dan engkau sedikit impulsif, dan engkau hanya memiliki kehendak ini, tetapi engkau tidak memiliki hati yang tulus ketika sesuatu terjadi padamu, dan engkau menciut serta memilih kepentinganmu sendiri, ini juga tidak cukup. Engkau membutuhkan hati yang tulus dan hati dengan keinginan yang amat besar akan Tuhan. Tingkat ketulusan hatimu dan kekuatan keinginanmu yang besar akan Tuhan menentukan kekuatan doronganmu untuk menerapkan kebenaran. Jika engkau tidak memiliki hati yang tulus dan hatimu tidak memiliki keinginan yang amat besar akan Tuhan, engkau tak akan mampu memahami firman Tuhan dan tak akan memiliki dorongan untuk menerapkan kebenaran. Dengan demikian, engkau tak akan mampu masuk ke dalam kenyataan kebenaran dan akan sulit bagimu untuk memperoleh keselamatan.

Banyak orang tidak dapat melihat dengan jelas apa artinya memperoleh keselamatan. Ada orang yang berpikir jika mereka telah percaya kepada Tuhan untuk waktu yang lama, mereka mungkin akan diselamatkan. Ada orang yang berpikir jika mereka memahami banyak doktrin rohani, mereka mungkin akan diselamatkan. Ada yang berpikir jika mereka menjadi pemimpin dan pekerja, mereka pasti akan diselamatkan. Semua ini adalah gagasan dan imajinasi manusia. Hal terpenting adalah orang harus memahami apa artinya memperoleh keselamatan. Memperoleh keselamatan terutama berarti terbebas dari dosa dan dari pengaruh Iblis, dan sungguh-sungguh berpaling kepada Tuhan serta tunduk kepada Tuhan. Apa yang harus orang miliki untuk terbebas dari dosa dan dari pengaruh Iblis? Kebenaran. Untuk memperoleh kebenaran, orang harus memperlengkapi diri mereka dengan banyak firman Tuhan, dan mereka harus mampu mengalami firman Tuhan dan menerapkannya, agar mereka dapat memahami kebenaran dan masuk ke dalam kenyataan—hanya dengan demikian mereka akan diselamatkan. Apakah seseorang dapat diselamatkan atau tidak, itu tidak ada hubungannya dengan berapa lama mereka telah percaya kepada Tuhan, seberapa tinggi pengetahuan mereka, apakah mereka memiliki karunia dan kelebihan, atau seberapa banyak mereka menderita. Satu-satunya hal yang berkaitan langsung dengan memperoleh keselamatan adalah apakah seseorang memperoleh kebenaran atau tidak. Jadi, berapa banyak kebenaran yang sekarang ini telah kaupahami di dalam hatimu? Berapa banyak firman Tuhan yang telah menjadi hidupmu? Dari semua tuntutan Tuhan, ke dalam tuntutan manakah engkau telah memperoleh jalan masuk? Setelah percaya kepada Tuhan selama bertahun-tahun, berapa banyak kenyataan firman Tuhan yang telah kaumasuki? Jika engkau tidak tahu, atau jika engkau belum memperoleh jalan masuk ke dalam kenyataan firman Tuhan mana pun, biar Kuberitahukan kepadamu yang sebenarnya: Harapanmu untuk diselamatkan adalah nihil—engkau tidak mungkin dapat memperoleh keselamatan. Meskipun engkau mungkin sangat berpengetahuan, telah lama percaya kepada Tuhan, memiliki penampilan yang baik, dan dapat berbicara dengan fasih, dan bahkan telah menjadi pemimpin atau pekerja selama beberapa tahun—jika engkau tidak mengejar kebenaran dan tidak menerapkan serta mengalami firman Tuhan dengan semestinya, dan engkau tidak memiliki kesaksian pengalaman yang sejati, harapanmu untuk diselamatkan tetaplah nihil. Aku tidak peduli seperti apa penampilanmu, seberapa banyak pengetahuan ilmiah yang telah kaukuasai, seberapa banyak engkau telah menderita, atau seberapa besar harga yang telah kaubayarkan; Kuberitahukan hal ini kepadamu: Jika engkau tidak menerima kebenaran dan tidak pernah mampu masuk ke dalam kenyataan firman Tuhan, engkau tidak dapat diselamatkan—ini sudah pasti. Katakan kepada-Ku seberapa banyak engkau telah masuk ke dalam kenyataan firman Tuhan, dan Aku akan memberitahumu seberapa besar harapanmu untuk diselamatkan. Sekarang setelah Aku memberitahumu kriteria untuk mengukur hal ini, engkau semua seharusnya dapat mengukurnya sendiri. Fakta apa yang firman ini sampaikan kepadamu? Tuhan menciptakan dunia dengan firman-Nya, Tuhan mewujudkan segala macam fakta dengan firman-Nya, mewujudkan setiap fakta yang ingin Dia selesaikan, dan Tuhan juga telah melaksanakan dua tahap pekerjaan-Nya melalui firman-Nya. Sekarang, Tuhan sedang melakukan tahap ketiga dari pekerjaan-Nya, dan di tahap pekerjaan ini, Tuhan mengucapkan lebih banyak firman daripada di tahap lainnya. Inilah saat di sepanjang sejarah manusia di mana Tuhan paling banyak berfirman dalam pekerjaan-Nya. Bahwa Tuhan dapat menggunakan firman untuk menciptakan dunia, mewujudkan semua fakta, menjadikan semua fakta dari tidak ada menjadi ada, dan dari ada menjadi tidak ada—inilah otoritas firman Tuhan. Pada akhirnya, Tuhan juga akan menggunakan firman untuk mewujudkan fakta keselamatan umat manusia. Hari ini, engkau semua telah melihat fakta ini. Pada akhir zaman, Tuhan tidak melakukan pekerjaan yang tidak berhubungan dengan firman-Nya; Dia terus-menerus berfirman, menggunakan firman-Nya untuk memimpin umat manusia hingga hari ini. Tentu saja, sambil berfirman, Tuhan juga telah menggunakan firman-Nya untuk menjaga hubungan-Nya dengan mereka yang mengikuti-Nya, dan menggunakan firman-Nya untuk memimpin mereka. Firman ini sangatlah penting bagi mereka yang percaya dan mengikuti Tuhan, yaitu, mereka yang Tuhan ingin selamatkan. Tuhan akan menggunakan firman ini untuk mewujudkan fakta keselamatan umat manusia. Ini menunjukkan bahwa, baik kita melihat firman ini dari segi isinya maupun jumlahnya, apa pun jenis firman tersebut, dan dari bagian firman Tuhan mana pun firman tersebut, semuanya sangat penting bagi setiap orang yang ingin diselamatkan. Tuhan bermaksud menggunakan firman ini untuk mencapai hasil akhir dari rencana pengelolaan-Nya selama enam ribu tahun. Bagi umat manusia—baik umat manusia saat ini maupun di masa depan—firman ini sangatlah penting. Demikianlah sikap Tuhan, demikianlah tujuan dan makna firman-Nya. Jadi, apa yang harus manusia lakukan? Manusia harus bekerja sama dengan firman Tuhan dan pekerjaan-Nya, bukan mengabaikannya. Namun, bukan seperti itu cara beriman sebagian orang kepada Tuhan: Apa pun yang Tuhan firmankan, seolah-olah firman-Nya tidak ada hubungannya dengan mereka. Mereka tetap mengejar apa yang mereka inginkan, melakukan apa yang mereka inginkan, dan tidak mencari kebenaran berdasarkan firman Tuhan. Ini bukanlah mengalami pekerjaan Tuhan. Ada orang-orang lain yang tidak menaruh perhatian pada apa pun yang Tuhan firmankan, yang hanya memiliki satu keyakinan dalam hati mereka: “Aku akan melakukan apa pun yang Tuhan minta, jika Tuhan menyuruhku pergi ke barat, aku akan pergi ke barat, jika Dia menyuruhku pergi ke timur, aku akan pergi ke timur, jika Dia menyuruhku mati, aku akan membiarkan Dia melihatku mati.” Namun, hanya ada satu hal: Mereka tidak menerima firman Tuhan. Mereka berpikir dalam hati, “Firman Tuhan itu begitu banyak, firman itu seharusnya lebih lugas, dan itu seharusnya memberitahuku apa persisnya yang harus kulakukan. Aku mampu tunduk kepada Tuhan di dalam hatiku.” Sebanyak apa pun firman yang Tuhan ucapkan, orang seperti itu pada akhirnya tetap tidak mampu memahami kebenaran, dan mereka juga tidak mampu berbicara tentang pengetahuan berdasarkan pengalaman mereka. Mereka seperti orang awam yang tidak memiliki pemahaman rohani. Apakah menurutmu orang seperti itu adalah orang yang dikasihi Tuhan? Apakah Tuhan ingin berbelas kasihan terhadap orang seperti itu? (Tidak.) Tentu saja tidak. Tuhan tidak menyukai orang seperti itu. Tuhan berkata, “Aku telah mengucapkan beribu-ribu firman. Bagaimana bisa, engkau tidak pernah melihat atau mendengarnya seperti orang buta atau tuli? Apa sebenarnya yang sedang kaupikirkan di dalam hatimu? Aku melihatmu sebagai tidak lebih dari orang yang terobsesi untuk mengejar berkat dan tempat tujuan yang indah—engkau mengejar tujuan yang sama seperti Paulus. Jika engkau tidak ingin mendengarkan firman-Ku, jika engkau tidak ingin mengikuti jalan-Ku, lalu mengapa engkau percaya kepada Tuhan? Engkau tidak mengejar keselamatan, engkau mengejar tempat tujuan yang indah dan keinginan akan berkat. Dan karena ini adalah apa yang kaurencanakan, yang paling cocok bagimu adalah menjadi orang yang berjerih payah.” Sebenarnya, menjadi orang yang dengan setia berjerih payah juga merupakan salah satu wujud ketundukan kepada Tuhan, tetapi itu adalah standar minimalnya. Tetap menjadi orang yang dengan setia berjerih payah jauh lebih baik daripada terjerumus ke dalam kebinasaan dan kehancuran seperti orang tidak percaya. Khususnya, pekerjaan rumah Tuhan membutuhkan orang-orang yang berjerih payah, dan mampu berjerih payah bagi Tuhan juga dianggap sebagai suatu berkat. Ini jauh lebih baik—sungguh jauh lebih baik—daripada menjadi antek dari raja-raja setan. Namun, berjerih payah bagi Tuhan tidak sepenuhnya memuaskan Dia, karena pekerjaan penghakiman Tuhan adalah untuk menyelamatkan, mentahirkan, dan menyempurnakan manusia. Jika manusia puas hanya dengan berjerih payah bagi Tuhan, ini bukanlah tujuan yang ingin Tuhan capai dengan bekerja dalam diri manusia, dan bukan pula hasil yang ingin Tuhan lihat. Namun, manusia memiliki keinginan yang membara, mereka bodoh dan buta: Mereka tersihir, termakan oleh keuntungan kecil, dan mengabaikan firman kehidupan berharga yang Tuhan ucapkan. Mereka bahkan tak mampu memperlakukan firman dengan serius, apalagi menghargainya. Apakah tidak membaca firman Tuhan atau tidak menghargai kebenaran sesuatu yang cerdas, atau bodoh? Mampukah orang memperoleh keselamatan dengan cara seperti ini? Orang harus memahami semua ini. Mereka hanya memiliki harapan keselamatan jika mereka mengesampingkan gagasan dan imajinasi mereka dan berfokus untuk mengejar kebenaran.

Ada orang-orang yang bertanya: “Firman Tuhan mengharuskan manusia untuk mengambil posisi sebagai makhluk ciptaan dan melaksanakan tugasnya sebagai makhluk ciptaan. Kami tidak dituntut untuk menjadi manusia super atau manusia yang hebat, tetapi aku selalu merasakan ambisi dan keinginan seperti itu. Aku tidak puas menjadi manusia biasa. Lalu, apa yang harus kulakukan?” Masalah ini sangat sederhana. Mengapa engkau tidak mau menjadi manusia biasa? Jika engkau terlebih dahulu menyelidiki sampai ke inti pertanyaan ini, masalahmu akan mudah diselesaikan. Tuhan menuntut agar manusia menjadi orang yang jujur. Inilah hal yang paling bermakna. Jika engkau memahami kebenaran tentang apa yang dimaksud dengan menjadi orang jujur, engkau akan tahu bahwa menjadi orang yang jujur berarti menjadi orang yang memiliki kemanusiaan yang normal, manusia sejati. Apa sajakah ciri-ciri lahiriah dari orang yang jujur? Menjadi orang yang jujur berarti menjadi manusia yang normal. Apa yang mampu dicapai oleh naluri alami, pemikiran, dan nalar dari manusia yang normal? Apa sajakah perwujudan yang dapat ditemukan dalam perkataan dan tindakan orang normal? Orang yang normal dapat berbicara dari hati mereka. Mereka akan mengatakan apa pun yang ada di hati mereka tanpa kepalsuan atau kelicikan. Jika sesuatu terjadi pada mereka dan mereka dapat melihat situasinya dengan jelas, mereka akan bertindak berdasarkan hati nurani dan nalar mereka. Jika mereka tidak dapat mengetahui yang sebenarnya mengenai situasi tersebut, mereka mungkin juga memiliki miskonsepsi, melakukan kesalahan, dan mengalami kegagalan; mereka mungkin juga memiliki gagasan dan imajinasi manusia, serta dibutakan oleh ilusi di hadapan mereka. Semua ini adalah perwujudan dari kemanusiaan yang normal. Dapatkah perwujudan-perwujudan dari kemanusiaan yang normal ini memenuhi tuntutan Tuhan? Tidak. Manusia tidak memiliki kebenaran, jadi mereka tidak mampu memenuhi tuntutan Tuhan. Semua perwujudan dari kemanusiaan yang normal ini dimiliki oleh orang-orang biasa yang rusak sejak lahir; semua ini adalah hal-hal yang secara bawaan mereka miliki. Engkau harus mengizinkan dirimu sendiri untuk memiliki perwujudan dan penyingkapan ini, dan saat melakukannya engkau harus memahami bahwa memang begitulah insting alamiah, kualitas, dan natur bawaan manusia. Apa yang harus kaulakukan setelah engkau memahami hal ini? Engkau harus menyikapi hal-hal ini dengan benar. Lalu bagaimana seharusnya engkau menerapkan cara menyikapinya dengan benar? Engkau harus lebih banyak membaca firman Tuhan dan memperlengkapi dirimu dengan lebih banyak kebenaran; dalam hal-hal yang tidak kaupahami, dalam hal-hal di mana engkau memiliki gagasan, dan dalam hal-hal di mana engkau mungkin membuat penilaian yang salah, engkau harus lebih sering datang ke hadapan Tuhan untuk merenungkan dirimu sendiri, dan mencari kebenaran untuk menyelesaikan semua masalahmu. Jika engkau mengalami hal seperti ini untuk sementara, tidak jadi masalah jika engkau gagal dan tersandung beberapa kali. Hal yang terpenting adalah engkau mampu dengan jelas memahami hal-hal ini dalam firman Tuhan dan mengetahui cara menerapkannya berdasarkan prinsip dan maksud Tuhan. Ini menunjukkan bahwa engkau telah memetik pelajaran. Setelah melewati beberapa tahun kegagalan dan tersandung, jika engkau memahami dengan jelas esensi manusia yang rusak, melihat dengan jelas sumber kegelapan serta kejahatan di dunia, serta mengenali berbagai jenis orang, peristiwa, dan hal-hal, maka engkau akan mampu bertindak berdasarkan prinsip-prinsip kebenaran. Karena engkau bukanlah manusia super atau tokoh besar, adalah mustahil bagimu untuk mengetahui yang sebenarnya mengenai segalanya atau memahami segalanya sepenuhnya. Manusia super atau tokoh besar pun tidak dapat mengetahui yang sebenarnya mengenai seluruh dunia, seluruh umat manusia, atau setiap hal yang terjadi di sekitar mereka dalam sekilas pandang. Engkau hanyalah orang biasa. Engkau perlu mengalami banyak kegagalan, masa-masa merasa tersesat, banyak kesalahan dalam penilaian, dan banyak penyimpangan. Hanya dengan cara inilah watak rusakmu dapat sepenuhnya tersingkap, bersama dengan kelemahan, kekurangan, ketidaktahuan, dan kebodohanmu, yang memungkinkanmu untuk memeriksa kembali dan mulai mengenal dirimu sendiri, untuk memiliki pengetahuan tentang kemahakuasaan Tuhan, hikmat Tuhan yang sempurna, dan watak Tuhan, dan untuk mendapatkan beberapa hal positif dari-Nya, serta mulai memahami kebenaran dan masuk ke dalam kenyataan. Dalam proses pengalamanmu, banyak hal tidak akan berjalan sesuai keinginanmu, membuatmu merasa tidak berdaya. Engkau perlu mencari, menunggu, dan menerima jawaban untuk setiap masalah dari Tuhan. Engkau akan perlu memahami, melalui firman Tuhan, esensi yang mendasari setiap situasi dan esensi dari setiap jenis orang. Inilah perwujudan dari orang biasa yang normal. Berhentilah selalu berusaha menjadi manusia super atau seseorang yang bisa melakukan segalanya. Engkau harus belajar untuk berkata, “Aku tidak bisa,” “Itu di luar kemampuanku,” “Aku tidak bisa mengetahui yang sebenarnya mengenai hal itu,” “Aku belum pernah mengalaminya,” “Aku sama sekali tidak tahu apa-apa,” “Mengapa aku sangat lemah? Mengapa aku tidak pandai dalam hal apa pun?” “Aku memiliki kualitas yang buruk,” “Aku mati rasa dan bodoh,” “Aku dungu,” “Aku perlu memberi diriku waktu beberapa hari dan memahaminya sebelum aku bertindak. Aku perlu membicarakannya dengan orang lain”—inilah yang benar-benar sesuai dengan fakta. Engkau harus belajar untuk menerapkan dengan cara seperti ini. Ini adalah perwujudan dari pengakuanmu bahwa engkau adalah orang yang normal dan keinginanmu untuk menjadi orang yang normal. Mereka yang menganggap dirinya sebagai orang yang hebat dan perkasa, yang menganggap dirinya bukan manusia biasa melainkan manusia yang unggul dan manusia super, mereka tidak pernah berkata “Aku tak bisa,” “Itu di luar kemampuanku,” “Aku tak mampu memahaminya,” “Aku tak tahu, aku harus belajar, aku harus mencarinya, aku harus mencari orang untuk kuajak bersekutu, aku harus mencari dari Yang di Atas.” Mereka tidak pernah mengucapkan kata-kata seperti itu. Terutama setelah mereka memperoleh status, orang seperti ini tidak ingin orang menganggap bahwa mereka adalah manusia biasa, dan sama seperti orang lain, ada hal-hal yang tidak mampu mereka lakukan, atau hal-hal yang tidak mampu mereka pahami atau ketahui maksudnya. Sebaliknya, mereka selalu ingin orang salah mengira mereka sebagai manusia super. Oleh karena itu, ketika sesuatu terjadi pada diri mereka, mereka tidak perlu lebih sering membawa masalah tersebut ke hadapan Tuhan dan mempersembahkan hati yang tulus kepada-Nya. Mereka tidak perlu mencari. Mereka memahami, mempelajari, dan melihat dengan jelas segala sesuatu yang terjadi pada mereka dalam hitungan menit. Mereka tidak memiliki kerusakan atau kelemahan. Tidak ada sesuatu pun yang tidak mampu mereka pahami, tidak ada sesuatu pun yang belum mereka alami. Meskipun ada sesuatu yang belum mereka alami, mereka akan memahaminya secara sekilas. Mereka benar-benar manusia super yang sempurna. Inikah perwujudan kemanusiaan yang normal? (Bukan.) Jika demikian, apakah mereka adalah manusia yang normal? Tentu saja bukan. Orang semacam ini tidak mengakui bahwa mereka adalah manusia biasa, bahwa mereka memiliki kelemahan, kekurangan, dan watak yang rusak. Jadi, mampukah mereka lebih sering menghadap ke hadirat Tuhan dengan hati yang tulus untuk mencari dan berdoa? Tentu saja tidak. Hal ini menunjukkan bahwa mereka belum memiliki hati nurani dan nalar kemanusiaan yang normal, dan mereka juga belum hidup dalam kemanusiaan yang normal.

Katakan kepada-Ku, bagaimana engkau bisa menjadi seseorang yang biasa dan normal? Bagaimana engkau, seperti yang Tuhan firmankan, dapat menempatkan dirimu di posisi yang benar sebagai makhluk ciptaan, tidak berusaha untuk menjadi sosok yang hebat atau manusia super? Bagaimana seharusnya engkau menerapkan menjadi orang biasa dan normal? Bagaimana ini bisa dicapai? Siapa yang ingin berbicara? (Pertama-tama, kami harus mengakui bahwa kami adalah orang biasa, orang yang sangat awam, dan bahwa ada banyak hal yang tidak kami mengerti, tidak kami pahami, dan tidak dapat kami ketahui yang sebenarnya. Kami harus mengakui bahwa kami rusak dan bercacat cela. Setelah itu, kami harus memiliki hati yang tulus dan sering datang ke hadapan Tuhan untuk mencari.) Pertama, jangan memberikan gelar pada dirimu sendiri lalu membiarkannya mengekangmu, dengan berkata, “Aku adalah pemimpin, aku adalah pemimpin tim, aku adalah pengawas, atau aku adalah orang yang paling berpengetahuan dan mahir secara teknis di bidang ini.” Jangan terhambat oleh gelar yang kauberikan sendiri. Begitu ini terjadi, itu akan mengikatmu dengan erat; perkataan dan tindakanmu akan terpengaruh olehnya, begitu pula pemikiran dan penilaianmu yang normal. Engkau harus membebaskan dirimu dari kekangan status ini. Pertama, turunlah dari posisi gelar resmi ini, dan ambillah posisi sebagai orang biasa. Pola pikirmu kemudian akan menjadi agak normal. Engkau juga harus mengakui: “Aku tidak tahu bagaimana melakukan ini, dan aku tidak memahami itu—aku harus melakukan riset dan belajar,” atau “Aku belum pernah mengalami ini, jadi aku tidak tahu apa yang harus dilakukan.” Ketika engkau bisa mengatakan apa yang sebenarnya kaupikirkan dan berbicara dengan jujur seperti ini, engkau akan memiliki nalar yang normal. Jika engkau membiarkan orang lain mengetahui dirimu yang sebenarnya, mereka akan memiliki pandangan yang normal tentang dirimu, dan engkau tidak akan perlu berpura-pura. Engkau tidak akan lagi merasa sangat tertekan, dan engkau akan mampu berkomunikasi dengan orang lain secara normal. Hidup seperti ini bebas dan mudah. Siapa pun yang merasa hidup ini terlalu melelahkan, itu adalah kesalahan mereka sendiri. Jangan berpura-pura atau menyembunyikan apa pun. Pertama-tama, engkau harus membuka diri tentang apa yang kaupikirkan di dalam hatimu dan pemikiranmu yang sebenarnya, sehingga semua orang menyadari dan memahaminya. Dengan cara ini, kekhawatiranmu, serta penghalang dan kecurigaan antara engkau dan orang lain, semuanya akan dihilangkan. Selain itu, ada hal lain yang juga mengikatmu, yaitu engkau selalu menganggap dirimu sebagai pemimpin tim, pemimpin dan pekerja, seseorang yang memiliki gelar, dengan status dan kedudukan—jika engkau kemudian berkata bahwa engkau tidak memahami hal ini dan tidak mampu melakukan hal itu, bukankah itu merendahkan dirimu sendiri? Ketika engkau melepaskan belenggu-belenggu ini di dalam hatimu, ketika engkau berhenti menganggap dirimu sebagai pemimpin atau pekerja, dan ketika engkau berhenti berpikir bahwa engkau lebih baik daripada orang lain dan sebaliknya merasa bahwa engkau adalah orang biasa, sama seperti orang lain, dan bahwa ada beberapa bidang di mana engkau lebih rendah daripada orang lain, maka ketika engkau mempersekutukan kebenaran dan hal-hal yang berkaitan dengan pekerjaan dengan pola pikir ini, baik hasil maupun suasananya akan berbeda. Jika, di dalam hatimu, selalu ada keraguan, engkau selalu merasa tertekan dan terkekang, dan engkau ingin melepaskan hal-hal ini tetapi tidak mampu, maka engkau harus berdoa dengan sungguh-sungguh kepada Tuhan, merenungkan dirimu sendiri, mengenali kekuranganmu, dan berjuang mengejar kebenaran. Jika engkau menerapkan kebenaran, engkau akan mendapatkan hasil. Apa pun yang kaulakukan, jangan berbicara dan bertindak dari posisi status atau dengan memikirkan gelarmu. Pertama-tama, kesampingkan semua ini, dan ambillah posisi sebagai orang biasa. Ketika seseorang berkata, “Bukankah engkau pemimpinnya? Bukankah engkau pemimpin timnya? Engkau seharusnya memahami hal ini.” Sebagai tanggapan, engkau berkata: “Di manakah dalam firman Tuhan yang mengatakan bahwa jika engkau seorang pemimpin atau ketua tim, engkau mampu memahami segalanya? Aku tidak memahami hal ini. Jangan menggunakan matamu untuk menilaiku. Kau terlalu banyak menuntut. Memang benar, aku adalah seorang pemimpin, tetapi pemahamanku tentang kebenaran masih terlalu dangkal dan aku tidak tahu keputusan apa yang harus kuambil karena aku belum mengalami hal ini dan aku masih belum mampu melihatnya dengan jelas. Aku perlu berdoa dan mencari. Tuhan telah berfirman, jangan tergesa-gesa mencari solusi tentang apa yang tak kaupahami. Kau selalu ingin aku memahaminya sekarang juga dan mengambil keputusan sekarang juga. Bagaimana jika aku mengambil keputusan yang salah? Siapa yang akan bertanggung jawab atas hal ini? Mampukah kau bertanggung jawab? Apakah kau ingin aku melakukan kesalahan? Dalam melakukan hal ini, apakah kau bertanggung jawab atasku? Kita harus bekerja sama, berdoa dan mencari bersama-sama, dan menangani masalah ini dengan baik.” Mampukah engkau melakukan ini? Apakah ini mudah untuk dilakukan? Jika engkau mampu berbicara kepada orang lain dengan tulus hati, maka engkau dapat berkata, “Sebenarnya, tingkat pertumbuhanku juga sangat rendah. Jika aku tidak mencari dan berdoa, aku bisa melakukan kesalahan kapan saja. Terkadang aku tidak bisa lepas dari kesalahan. Menurutmu, seberapa besar tingkat pertumbuhanku? Engkau sudah terlalu mengagumiku.” Ketika orang lain mendengar apa yang kaukatakan, mereka akan merasa dalam hati bahwa engkau adalah orang yang sangat jujur yang mampu berbicara dari hati. Kemudian, mereka tidak akan menuntut terlalu banyak darimu, tetapi sebaliknya bekerja sama denganmu. Jika engkau menerapkan hal ini, engkau akan menjadi lebih rasional dalam segala hal yang kaulakukan, engkau tidak akan dikekang dan terikat oleh ketenaran, keuntungan, dan status, dan hatimu akan terbebaskan. Engkau akan mampu berbicara dan bertindak dengan hati terbuka, dan engkau akan mampu bekerja sama secara harmonis dengan orang lain serta memperlakukan saudara-saudari dengan benar. Pada saat ini, keadaanmu akan menjadi makin normal, dan tindakanmu menjadi makin bernalar. Setiap orang akan dapat melihat hal ini dan berkata, “Pemimpin ini sudah benar-benar berubah. Dia benar-benar memiliki hati nurani dan nalar, dan dia telah hidup dalam kemanusiaan yang normal. Karena orang seperti inilah pemimpin kita, kita juga mendapatkan banyak manfaat!” Pada saat ini, ketika engkau melakukan pekerjaan lagi, entah engkau mencari dan berdoa atau pergi menemui orang lain untuk mengadakan persekutuan, apa yang kaulakukan adalah benar dan layak, dan engkau tidak akan merasa khawatir. Dalam segala hal yang kaulakukan, engkau melakukannya dengan kukuh dan mantap. Engkau tidak tergesa-gesa mencari solusi, tetapi membiarkan semuanya berjalan secara alami. Apa pun yang kauhadapi, engkau mampu membawanya ke hadapan Tuhan dan mempersembahkan hatimu yang tulus. Ini adalah prinsip yang dapat kauterapkan dalam segala hal. Setiap orang, entah pemimpin dan pekerja atau saudara-saudari, adalah manusia biasa. Mereka semua harus menerapkan prinsip ini. Setiap orang mempunyai andil dan tanggung jawab dalam menerapkan firman Tuhan. Mungkin engkau adalah seorang pemimpin, pekerja, ketua tim, pengawas, atau orang yang sangat dihormati dalam kelompok. Siapa pun dirimu, engkau harus belajar menerapkan dengan cara seperti ini. Lepaskan gelar dan aura kemuliaan yang kaukenakan di kepalamu, lepaskan mahkota yang telah orang lain anugerahkan kepadamu. Kemudian, engkau akan merasa mudah untuk menjadi manusia yang normal dan, dengan mudah, engkau akan bertindak berdasarkan hati nurani dan akal sehat. Tentu saja, setelah itu, tidak cukup sekadar mengakui bahwa engkau tidak mengerti dan tidak tahu. Ini bukanlah solusi akhir yang dapat menyelesaikan masalah. Apa solusi akhirnya? Bawalah segala persoalan dan kesulitan ke hadapan Tuhan untuk kaudoakan dan kaucari. Tidaklah cukup jika satu orang berdoa sendirian. Sebaliknya, engkau harus memanjatkan doa mengenai masalah ini dan memikul tanggung jawab serta kewajiban ini bersama semua orang. Itulah cara yang luar biasa untuk melakukan segala hal! Engkau akan terhindar dari upaya menjadi sosok yang hebat dan manusia super. Jika engkau mampu melakukan hal ini, secara tidak sadar engkau akan mengambil posisi yang tepat sebagai makhluk ciptaan dan melepaskan dirimu dari kekangan ambisi dan keinginan untuk menjadi manusia super dan tokoh yang hebat.

Berdiri di posisi yang tepat sebagai makhluk ciptaan dan menjadi manusia biasa: Apakah ini mudah untuk dilakukan? (Tidak mudah.) Di manakah kesulitannya? Begini: Orang-orang selalu merasa bahwa di atas kepala mereka ada banyak sinar kemuliaan dan gelar. Mereka juga memberi diri mereka sendiri identitas dan status sebagai tokoh yang hebat dan manusia super serta terlibat dalam semua praktik dan pertunjukan lahiriah yang pura-pura dan palsu. Jika engkau tidak melepaskan hal-hal ini, jika perkataan dan perbuatanmu selalu dikekang dan dikendalikan oleh hal-hal ini, engkau akan merasa sulit untuk masuk ke dalam kenyataan firman Tuhan. Akan sulit untuk tidak tergesa-gesa mencari solusi terhadap hal-hal yang tidak kaupahami dan sulit untuk lebih sering membawa masalah tersebut ke hadapan Tuhan serta mempersembahkan hati yang tulus kepada-Nya. Engkau tak akan mampu melakukan hal ini. Justru karena statusmu, gelarmu, identitasmu, dan semua hal semacam itu palsu dan tidak benar, karena semuanya bertentangan dan berlawanan dengan firman Tuhan, hal-hal ini mengikatmu sehingga engkau tidak mampu menghadap ke hadirat Tuhan. Apa akibat dari hal-hal ini bagimu? Semua itu membuatmu pandai menyamarkan diri, berpura-pura mengerti, berpura-pura pintar, berpura-pura menjadi tokoh yang hebat, berpura-pura menjadi selebritas, berpura-pura mampu, berpura-pura bijaksana, bahkan berpura-pura tahu segalanya, mampu dalam segala hal, dan mampu melakukan segalanya. Hal ini membuat orang lain akan memuja dan mengagumimu. Mereka akan mendatangimu dengan segala masalah mereka, mengandalkanmu dan mengagumimu. Dengan demikian, seolah-olah engkau berdiri di atas api agar terbakar. Katakan kepada-Ku, apakah dibakar di atas api nyaman rasanya? (Tidak.) Engkau tidak paham, tetapi engkau tidak berani berkata bahwa engkau tidak paham. Engkau tidak bisa melihatnya dengan jelas, tetapi engkau tidak berani berkata bahwa engkau tidak bisa melihatnya dengan jelas. Engkau jelas-jelas melakukan kesalahan, tetapi engkau tidak berani mengakuinya. Hatimu menderita, tetapi engkau tidak berani berkata, “Kali ini benar-benar salahku, aku berutang kepada Tuhan dan kepada saudara-saudariku. Aku telah menyebabkan kerugian besar bagi rumah Tuhan, tetapi aku tidak memiliki keberanian untuk berdiri di hadapan semua orang dan mengakuinya.” Mengapa engkau tidak berani berbicara? Engkau yakin, “Aku harus menjaga reputasi dan sinar kemuliaan yang telah diberikan oleh saudara-saudariku, aku tidak boleh mengkhianati rasa hormat dan kepercayaan besar yang mereka miliki terhadapku, apalagi harapan besar yang telah mereka miliki terhadapku selama bertahun-tahun. Oleh karena itu, aku harus tetap berpura-pura.” Seperti apakah penyamaran seperti itu? Engkau telah berhasil menjadikan dirimu sebagai tokoh yang hebat dan manusia super. Saudara-saudari ingin datang kepadamu untuk bertanya, berkonsultasi, dan bahkan memohon nasihatmu tentang masalah apa pun yang mereka hadapi. Tampaknya mereka bahkan tidak mampu hidup tanpamu. Namun, bukankah hatimu menderita? Tentu saja, ada orang-orang yang tidak merasakan penderitaan ini. Antikristus tidak merasakan penderitaan ini. Sebaliknya, mereka bergembira atasnya karena menganggap bahwa status mereka di atas segalanya. Namun, rata-rata orang yang normal menderita saat berdiri di atas api agar terbakar. Mereka merasa bahwa mereka bukan apa-apa, sama seperti manusia biasa. Mereka tidak merasa bahwa diri mereka lebih kuat daripada orang lain. Mereka tidak hanya menganggap bahwa mereka tidak mampu melaksanakan pekerjaan nyata apa pun, tetapi mereka juga akan menunda pekerjaan gereja dan menunda umat pilihan Tuhan, sehingga mereka akan menanggung kesalahan dan mengundurkan diri. Ini adalah orang yang bernalar. Apakah masalah ini mudah untuk diselesaikan? Mudah bagi orang yang bernalar untuk menyelesaikan masalah ini, tetapi sulit bagi orang yang tidak memiliki nalar. Jika, setelah memperoleh status, engkau tanpa malu-malu menikmati manfaat status sehingga engkau disingkapkan dan disingkirkan karena gagal melakukan pekerjaan nyata, hal ini kausebabkan sendiri, dan engkau pantas mendapatkan apa yang kaudapatkan! Engkau tidak pantas mendapatkan bahkan sedikit pun rasa kasihan atau belas kasihan. Mengapa Aku mengatakan ini? Karena engkau bersikeras untuk berdiri di posisi yang tinggi. Engkau sendiri yang berdiri di atas api agar terbakar. Engkau melukai dirimu sendiri. Jika engkau tidak ingin disiksa oleh ikatan dan kekangan status, engkau harus melepaskan semua gelar dan pancaran kemuliaan ini dan memberi tahu saudara-saudarimu keadaanmu yang sebenarnya dan pemikiran di dalam hatimu. Biarkan mereka melihat kekurangan dan kelemahanmu; dengan demikian, mereka akan mampu memperlakukanmu dengan benar, tidak lagi mengagumimu atau menghormatimu, dan engkau tidak perlu menyamarkan diri. Kemudian, setelah engkau membuka diri dan menyingkapkan keadaanmu yang sebenarnya, bukankah hatimu akan merasa lebih tenang, lebih santai? Mengapa berjalan dengan beban yang begitu berat di pundakmu? Jika engkau memperlihatkan keadaanmu yang sebenarnya, akankah saudara-saudari benar-benar meremehkanmu? Akankah mereka benar-benar meninggalkanmu? Sama sekali tidak. Sebaliknya, saudara-saudari akan menyetujuimu dan mengagumimu karena memiliki keberanian untuk berbicara dari hatimu. Mereka akan mengatakan bahwa engkau adalah orang yang jujur. Ini sama sekali tidak akan menghalangimu dalam melakukan pekerjaan gereja, juga tidak akan memberikan dampak negatif sedikit pun terhadapnya. Jika saudara-saudari benar-benar melihat bahwa engkau memiliki kesulitan, mereka akan mengambil inisiatif untuk membantumu dan bekerja sama denganmu. Bukankah akan seperti itu? (Ya.) Selalu menyamarkan dirimu agar orang lain menghormatimu adalah tindakan yang sangat bodoh. Pendekatan terbaik adalah menjadi orang biasa dan memiliki hati yang biasa, serta mampu membuka diri kepada umat pilihan Tuhan dengan cara yang sederhana dan sering terlibat dalam pembicaraan dari hati ke hati dengan mereka—dan jika ada orang yang menghormatimu, memujimu, memberimu pujian yang berlebihan, atau mengatakan hal-hal yang menyanjungmu, engkau tidak menerimanya; semua hal ini harus ditolak. Sebagai contoh, beberapa orang mungkin berkata, “Bukankah engkau seorang profesor universitas? Karena engkau sangat berpengetahuan luas, engkau pasti memiliki pemahaman yang luar biasa tentang kebenaran.” Katakan kepada mereka, “Apa maksud semua omongan ‘profesor universitas’ ini? Sebanyak apa pun pengetahuan yang kaupahami, itu tidak dapat menggantikan kebenaran. Makin banyak pengetahuan yang kaumiliki, makin parah gagasanmu tentang Tuhan, dan itu akan makin menghalangi pemahamanmu tentang kebenaran. Pengetahuan ini telah sangat merugikanku. Itu sama sekali tidak berguna. Jangan mengagumiku, aku hanyalah orang biasa.” Tentu saja, beberapa orang mungkin merasa kesulitan untuk melepaskan status mereka. Meskipun mereka ingin menjadi orang biasa dan tetap berada di posisi yang benar sebagai makhluk ciptaan, dan mereka tidak ingin hidup dalam siksaan seperti itu, di bawah kekangan dan belenggu status, mereka tetap saja mau tak mau selalu menganggap diri mereka sebagai orang yang lebih unggul, dan tidak bisa turun dari posisi tinggi mereka. Ini sulit untuk diselesaikan. Mereka suka ketika orang-orang mengerumuni mereka, memandang mereka dengan penuh kekaguman. Mereka suka jika orang-orang mendatangi mereka dengan segala masalah mereka, mengandalkan mereka, mendengarkan mereka, dan menghormati mereka. Mereka suka ketika orang-orang menganggap bahwa mereka adalah orang yang lebih unggul yang ahli dalam segala hal, bahwa mereka tahu segalanya dan tidak ada yang tidak mereka pahami. Mereka bahkan berpikir alangkah baiknya jika orang-orang menganggap mereka sebagai para pemenang. Orang-orang semacam itu tidak dapat tertolong lagi. Ada orang-orang yang menerima pujian dan mahkota yang diberikan oleh orang lain dan memainkan peran sebagai manusia super dan tokoh yang hebat untuk sementara waktu. Namun, mereka merasa tidak nyaman dan mengalami siksaan batin. Apa yang harus mereka lakukan? Siapa pun yang ingin menyanjungmu sebenarnya sedang membuatmu berdiri di atas api agar terbakar, dan engkau harus menjauhi mereka. Atau, carilah kesempatan untuk mengungkapkan kenyataan tentang kerusakanmu kepada mereka, bicaralah kepada mereka tentang keadaanmu yang sebenarnya, dan ungkapkan kekurangan dan kelemahanmu. Dengan cara ini, mereka tidak akan memuja atau menghormatimu. Apakah ini mudah untuk dilakukan? Sebenarnya hal ini mudah untuk dilakukan. Jika engkau benar-benar tak mampu melakukan hal ini, itu membuktikan bahwa engkau terlalu congkak dan sombong. Engkau benar-benar menganggap dirimu sebagai manusia super, tokoh yang hebat, dan di dalam hatimu, engkau sama sekali tidak muak dan tidak membenci watak ini dengan kuat. Oleh karena itu, engkau hanya bisa menunggu tersandung, yang mempermalukanmu di mata orang lain. Jika engkau adalah orang yang benar-benar memiliki nalar, engkau akan sangat membenci dan merasa jijik terhadap watak rusak yang selalu ingin berperan sebagai manusia super dan tokoh yang hebat. Setidaknya engkau harus memiliki perasaan seperti ini. Hanya dengan begitu barulah engkau mampu membenci dirimu dan memberontak terhadap dagingmu. Bagaimana seharusnya engkau melakukan penerapan agar dapat menjadi manusia sederhana, manusia biasa, manusia yang normal? Pertama-tama, engkau harus menyangkal dan melepaskan hal-hal yang kaupegang yang kauanggap sangat baik dan berharga, serta perkataan dangkal dan indah yang orang lain tujukan kepadamu untuk mengagumi dan memujimu. Jika di dalam hatimu, engkau tahu dengan jelas orang seperti apa dirimu, apa esensimu, apa kekuranganmu, dan kerusakan apa yang kauperlihatkan, engkau harus mempersekutukannya secara terbuka dengan orang lain, sehingga mereka dapat melihat bagaimana keadaanmu yang sebenarnya, apa pemikiran dan pendapatmu, sehingga mereka tahu apa pengetahuan yang kaumiliki tentang hal-hal seperti itu. Apa pun yang kaulakukan, jangan berpura-pura atau memasang tampang palsu, jangan sembunyikan kerusakan dan kelemahanmu sendiri dari orang lain sehingga tidak ada yang mengetahuinya. Perilaku palsu semacam ini merupakan penghalang di dalam hatimu, ini juga merupakan watak yang rusak, dan dapat menghambat orang untuk bertobat dan berubah. Engkau harus berdoa kepada Tuhan, dan mengangkat hal-hal palsu untuk direnungkan dan dianalisa, seperti pujian yang orang lain berikan kepadamu, sanjungan yang mereka limpahkan kepadamu, dan mahkota yang mereka berikan kepadamu. Engkau harus melihat kerugian yang ditimbulkan hal-hal ini terhadapmu. Dalam melakukannya, engkau akan mampu menilai dirimu sendiri, engkau akan mencapai kesadaran diri, dan tidak akan lagi menganggap dirimu sebagai manusia super, atau sosok yang hebat. Setelah memiliki kesadaran diri seperti itu, akan menjadi mudah bagimu untuk menerima kebenaran, menerima firman Tuhan dan apa yang Tuhan kehendaki dari manusia di dalam hatimu, menerima keselamatan Sang Pencipta atasmu, dengan teguh menjadi orang biasa, orang yang jujur dan dapat diandalkan, dan menjalin hubungan yang normal antara dirimu—seorang makhluk ciptaan, dengan Tuhan—Sang Pencipta. Inilah tepatnya yang Tuhan kehendaki dari manusia, dan inilah sesuatu yang sepenuhnya dapat dicapai oleh mereka. Tuhan hanya mengizinkan manusia biasa dan normal untuk datang ke hadapan-Nya. Dia tidak menerima penyembahan dari selebritas palsu dan penuh kepura-puraan, tokoh yang hebat, dan manusia super. Ketika engkau melepaskan sinar kemuliaan yang palsu ini, mengakui bahwa engkau adalah manusia biasa dan normal, dan datang ke hadirat Tuhan untuk mencari kebenaran dan berdoa kepada-Nya, hatimu terhadap-Nya akan jauh lebih tulus, dan engkau akan merasa jauh lebih nyaman. Pada saat seperti itu, engkau akan merasa bahwa engkau membutuhkan Tuhan untuk mendukung dan membantumu, dan engkau akan mampu lebih sering datang ke hadapan Tuhan untuk mencari dan berdoa kepada-Nya. Katakan kepada-Ku, apakah menurutmu lebih mudah menjadi tokoh yang hebat, manusia super, atau manusia biasa? (Manusia biasa.) Secara teori, menjadi manusia biasa itu mudah, tetapi menjadi tokoh yang hebat atau manusia super itu sulit, itu selalu menimbulkan penderitaan. Namun, ketika orang menentukan pilihannya sendiri dan menerapkannya, mau tak mau mereka ingin menjadi manusia super atau tokoh yang hebat. Mereka tidak dapat menahan diri. Hal ini disebabkan oleh esensi natur mereka. Oleh karena itu, manusia memerlukan penyelamatan Tuhan. Di masa depan, ketika seseorang bertanya kepadamu, “Bagaimana orang bisa berhenti berusaha menjadi manusia super dan tokoh yang hebat?” mampukah engkau menjawab pertanyaan ini? Yang perlu kaulakukan hanyalah menerapkan cara yang Kujelaskan. Jadilah manusia biasa, jangan menyamarkan dirimu, berdoalah kepada Tuhan, dan belajarlah untuk membuka dirimu secara sederhana serta untuk berbicara kepada orang lain dari hati. Penerapan seperti ini dengan sendirinya akan membuahkan hasil. Secara bertahap, engkau akan belajar menjadi manusia yang normal, hidup tidak akan lagi melelahkan bagimu, engkau tidak akan lagi menderita, dan tidak akan lagi merasa sakit. Semua orang adalah manusia biasa. Tak ada perbedaan di antara mereka, kecuali bahwa karunia pribadi mereka berbeda dan kualitas mereka bisa sedikit berbeda. Jika bukan karena penyelamatan dan perlindungan Tuhan, mereka semua akan melakukan kejahatan dan menerima hukuman. Jika engkau mampu mengakui bahwa engkau adalah manusia biasa, jika engkau mampu keluar dari imajinasi dan ilusi hampa manusia dan berusaha menjadi orang yang jujur dan melakukan perbuatan yang jujur, jika engkau mampu tunduk kepada Tuhan dengan sungguh-sungguh, engkau tidak akan memiliki masalah dan engkau akan sepenuhnya hidup dalam keserupaan dengan manusia. Sesederhana itu, lalu mengapa tidak ada jalannya? Apa yang telah Kufirmankan sekarang sangatlah sederhana. Sebenarnya, memang demikian adanya. Mereka yang mencintai kebenaran mampu menerimanya dengan sepenuhnya, dan mereka juga akan berkata, “Sebenarnya Tuhan tidak menuntut terlalu banyak dari manusia. Semua tuntutan-Nya dapat dipenuhi dengan hati nurani dan nalar manusia. Tidaklah sulit bagi orang untuk melaksanakan tugasnya dengan baik. Jika orang bertindak dari hatinya dan memiliki tekad dan keinginan untuk menerapkannya, hal ini mudah untuk dicapai.” Namun, ada orang-orang yang tidak mampu mencapai hal ini. Menjadi orang biasa tidaklah mudah bagi mereka yang selalu memiliki ambisi dan keinginan, yang selalu ingin menjadi manusia super dan tokoh yang hebat. Mereka selalu merasa diri lebih unggul dan lebih baik daripada orang lain, sehingga seluruh hati dan pikiran mereka dipenuhi keinginan untuk menjadi manusia super atau tokoh yang hebat. Mereka bukan hanya tidak mau menjadi manusia biasa dan mempertahankan status mereka sebagai makhluk ciptaan, melainkan mereka bersumpah bahwa mereka tidak akan pernah menyerah dalam usaha mereka dalam menjadi manusia super dan tokoh yang hebat. Hal ini tidak dapat diperbaiki lagi.

Ada orang-orang yang, dalam apa pun yang mereka hadapi, tidak mencari kebenaran dan tidak berdoa kepada Tuhan. Mereka hanya bertindak berdasarkan keinginan, karunia, dan kualitas mereka sendiri. Bahkan ketika mereka berdoa kepada Tuhan, mereka hanya melakukan sekadarnya, dan di dalam hati, mereka berpikir, “Apakah Tuhan mencerahkanku atau tidak, itu urusan-Nya. Aku hanya akan bertindak dengan cara yang menurutku terbaik.” Mereka merasa benar-benar mampu menangani masalah ini sendiri dan benar-benar kompeten dalam pekerjaan yang mereka laksanakan. Bagi mereka, berdoa kepada Tuhan hanyalah hal yang dilakukan sekadarnya saja. Seperti apakah orang-orang tersebut? Mampukah mereka mengakui bahwa mereka adalah manusia biasa dan normal? Mampukah mereka masuk ke dalam kenyataan firman Tuhan? (Sama sekali tidak.) Apakah orang-orang seperti itu menganggap bahwa mereka mampu melakukan apa pun? (Ya.) Mereka yakin bahwa meskipun mereka tidak bertindak berdasarkan firman Tuhan, mereka mampu menangani apa pun, dan mereka mampu menyelesaikan segala sesuatu tanpa repot, atau kesulitan, tanpa mencari firman Tuhan. Jalan manakah yang ditempuh oleh orang-orang seperti ini? Apakah itu jalan berusaha menjadi manusia super dan tokoh yang hebat? (Ya.) Sebesar apa pun kekacauan yang mereka buat atau sebanyak apa pun pelanggaran yang mereka lakukan, itu tidak ada artinya bagi mereka. Asalkan mereka telah melakukan banyak hal, mengumpulkan prestasi tertentu, dan merasakan keunggulan tertentu, mereka merasa bahwa mereka memiliki sumber daya dan kemampuan. Mereka menganggap diri sebagai orang-orang yang telah bekerja keras dan mencapai banyak hal untuk rumah Tuhan. Mereka tidak membutuhkan firman Tuhan. Mereka tidak membutuhkan pekerjaan Tuhan. Mereka sendiri mampu melakukan apa saja. Orang-orang seperti itu tidak akan pernah datang ke hadirat Tuhan. Mereka membual bahwa tidak ada yang tak mampu mereka lakukan. Ketika mereka menghadapi sesuatu, mereka tidak pernah berdoa kepada Tuhan, atau mencari prinsip-prinsip kebenaran, apalagi bersekutu dengan saudara-saudari mereka. Mereka juga tidak pernah mencari dari Yang di Atas, apalagi mencari kebenaran dalam firman Tuhan. Mereka berpendapat bahwa banyak hal yang tidak disinggung dan tidak ada penjelasan konkret dalam firman Tuhan, sehingga tidak menjadi masalah jika mereka sendiri yang mengatasi hal-hal seperti itu. Tanpa menyadarinya, mereka telah mengesampingkan Tuhan. Tanpa menyadarinya, mereka meremehkan orang lain dan menginjak-injak semua orang. Jalan yang mereka tempuh adalah jalan untuk menjadi selebritas, tokoh yang hebat, dan manusia super. Pada akhirnya, orang seperti ini tidak bisa teguh. Jika engkau meminta mereka untuk belajar mengakui bahwa mereka adalah manusia biasa, bahwa mereka mampu melakukan kesalahan, melakukan pelanggaran, dan gagal, dan bahwa mereka memiliki banyak kelemahan dan kekurangan, mampukah mereka melakukan hal ini? (Tidak.) Jika engkau menyuruh mereka untuk melepaskan sinar kemuliaan dan mahkota itu, melepaskan penghargaan tinggi yang diberikan kepada mereka oleh saudara-saudari mereka, dan melepaskan gengsi dan status mereka di gereja, akankah mereka setuju? (Tidak akan.) Mereka akan berkata, “Bagaimana bisa aku dengan rela melepaskan ketenaran dan mahkota yang kuperoleh dengan susah payah seperti ini? Aku tidak sebodoh itu!” Mereka sangat ingin lebih banyak orang memperlakukan mereka sebagai manusia super dan tokoh yang hebat. Mereka tidak suka orang melihat kesalahan dan kekurangan mereka dan memperlakukan mereka sebagai manusia yang normal. Terlebih lagi, mereka tidak suka jika orang mengungkapkan kesalahan, kegagalan, dan tingkah laku mereka. Mampukah orang-orang seperti itu sering datang ke hadirat Tuhan untuk berdoa dan mencari kebenaran? (Tidak.) Meskipun mereka menghadap ke hadirat Tuhan untuk berdoa, akankah mereka memiliki hati yang tulus? Tidak. Semua yang mereka katakan dan lakukan adalah demi mahkota dan gengsi mereka sendiri. Mereka melakukan segala sesuatu agar dapat dilihat oleh semua orang, tetapi tidak mau menerima pemeriksaan Tuhan dan tidak mampu mempersembahkan hati yang tulus kepada Tuhan, karena mereka tidak memiliki hati yang tulus. Mereka sama sekali tidak mampu memahami maksud Tuhan dalam firman Tuhan dan tidak mampu bertindak berdasarkan tuntutan Tuhan. Oleh karena itu, meskipun orang seperti ini ingin mencari kebenaran dan ingin menyingkirkan keinginan menjadi selebritas atau tokoh yang hebat, mereka tidak tulus. Mereka tidak mampu memberontak terhadap daging, dan mereka juga tidak mampu menerapkan kebenaran. Orang macam apa mereka? Mereka adalah pengikut yang bukan orang percaya. Mereka adalah antikristus. Begitu antikristus memiliki status, pengaruh, dan sedikit gengsi di antara orang-orang, mereka akan mengerahkan diri untuk mendirikan kerajaan mereka sendiri, mulai menempuh jalan yang tidak ada jalan kembalinya. Sebanyak apa pun engkau melibatkan mereka dalam persekutuan tentang kebenaran atau memangkas mereka, itu tak akan ada gunanya. Di rumah Tuhan, bersekutu tentang kebenaran, berbicara tentang kesaksian pengalaman, berusaha untuk mengasihi Tuhan dan bersaksi tentang Tuhan, dan terlibat dalam persekutuan tentang pemahaman murni dan prinsip-prinsip kebenaran—hal-hal positif ini hanya efektif bagi mereka yang mencintai kebenaran dan memiliki aspirasi yang besar akan Tuhan. Bagi mereka yang tidak mencintai kebenaran, mereka yang hanya mengejar berkat, dan mereka yang suka berperan sebagai manusia super dan tokoh yang hebat, hal-hal yang positif ini sama sekali tak ada gunanya. Kebenaran apa pun, firman yang benar, dan hal-hal positif, semuanya diperuntukkan bagi mereka yang mencintai kebenaran, mencintai firman Tuhan, dan memiliki aspirasi yang besar akan Tuhan. Setelah mendengarkan kebenaran, mereka yang tidak memiliki kualifikasi ini juga akan berkata bahwa kebenaran itu benar dan kebenaran itu baik, tetapi mereka akan merenungkannya dan berpikir, “Untuk apa aku hidup? Aku hidup demi gengsi, status, mahkota, sinar kemuliaan, dan upah Tuhan. Tanpa hal-hal ini, masihkah aku punya martabat? Apa makna hidupku? Bukankah percaya kepada Tuhan hanyalah sarana untuk mengejar upah dan mahkota? Sekarang aku sudah mengorbankan banyak dari hati dan usahaku, dan setelah sedemikian lama menanti, akhirnya saatnya telah tiba bagi Tuhan untuk mengupahi orang yang baik dan menghukum orang yang jahat. Inilah saatnya aku harus dinobatkan dan menerima upahku. Bagaimana aku bisa menyerahkan ini kepada orang lain? Menjadi manusia normal, manusia biasa, sama seperti orang biasa lainnya, apa gunanya hidup seperti itu? Aku tidak sebodoh itu!” Bukankah orang seperti itu tidak dapat diperbaiki lagi? (Ya.) Jangan berusaha membujuk orang-orang seperti itu. Kebenaran bukan untuk mereka, dan yang mereka inginkan bukanlah kebenaran. Orang semacam ini hanya mencari berkat dan mahkota. Keinginan dan ambisi mereka melampaui batas yang manusia normal perlukan. Ada orang-orang yang tidak mampu membayangkan mengapa orang seperti ini berpaut pada status dan kekuasaan dan tidak mau melepaskannya. Inilah esensi dan natur bawaan orang seperti ini. Engkau tidak mampu memahaminya karena esensimu berbeda dengan esensi mereka, dan mereka juga tidak mampu memahamimu. Mereka tidak paham mengapa engkau begitu bodoh. Engkau tidak menginginkan mahkota, sinar kemuliaan, dan gengsi yang siap pakai dan sebaliknya menjadi manusia biasa. Mereka menganggapmu sebagai orang yang tidak dapat dipahami. Tipe orang seperti ini berpikir, “Engkau mengejar kebenaran dengan sungguh-sungguh, engkau menerapkan apa yang Tuhan perintahkan, engkau melakukan apa yang Tuhan perintahkan, dan engkau tunduk pada apa pun yang Tuhan perintahkan kepadamu. Bagaimana engkau bisa begitu bodoh?” Mereka menganggap bahwa menjadi orang yang jujur dan menerapkan kebenaran adalah hal yang bodoh, tak tahu apa-apa, dan dungu. Mereka yakin bahwa mereka cerdik dalam mengejar ilmu dan berperan sebagai orang yang unggul. Dengan beranggapan bahwa mereka memahami segalanya, mereka menyimpulkan bahwa “kehidupan orang yang tidak memiliki status dan gengsi, tidak mengenakan mahkota di kepala mereka, dan tidak berharga di antara manusia serta tidak memiliki otoritas untuk berbicara adalah tidak berharga. Jika orang tidak hidup demi ketenaran, mereka harus hidup demi keuntungan pribadi. Jika bukan demi keuntungan pribadi, mereka harus hidup demi ketenaran.” Bukankah ini logika Iblis? Hidup berdasarkan logika Iblis, mereka tidak dapat diperbaiki. Mereka tak pernah mampu menerima firman Tuhan, hal-hal positif, atau nasihat benar apa pun. Jika mereka tidak mampu menerima hal ini, lalu apa lagi yang bisa dilakukan? Kita tidak mengucapkan firman ini untuk mereka. Firman ini hanya ditujukan kepada orang yang memiliki kemanusiaan yang normal, hanya kepada orang yang memiliki aspirasi yang besar akan Tuhan. Firman ini hanya untuk orang-orang seperti ini. Hanya orang-orang seperti inilah yang mampu dengan sungguh-sungguh mendengarkan dan merenungkan firman Tuhan, memperoleh pemahaman akan kebenaran, bertindak berdasarkan prinsip-prinsip kebenaran, melaksanakan tugas mereka sesuai tuntutan Tuhan, menerapkan dan mengalami firman Tuhan di lingkungan yang telah Tuhan atur, dan secara bertahap masuk ke dalam kenyataan kebenaran. Sedangkan orang-orang yang menghina serta bersikap memusuhi terhadap hal-hal positif dan firman Tuhan di dalam hati, mereka tidak rela menjalani hidup yang biasa-biasa saja dan tidak menonjol, tidak mampu menjadi manusia biasa, tidak mampu menghadap ke hadirat Tuhan dengan sungguh-sungguh, serta tidak mampu mencari dan menantikan hal-hal yang tidak mereka pahami dengan sepenuh hati. Mereka tidak puas menjadi orang seperti itu. Oleh karena itu, mustahil bagi orang seperti itu untuk diselamatkan. Kerajaan surga tidak dipersiapkan bagi orang-orang seperti ini. Apakah engkau paham? (Kami paham.) Siapa pun yang mampu menjadi makhluk ciptaan yang biasa dan normal seperti yang Tuhan firmankan, dan berdiri di posisi yang tepat sebagai makhluk ciptaan, siapa pun yang bersedia menjadi orang bodoh yang dipandang rendah oleh orang lain, dan mampu menerima dan tunduk pada firman apa pun yang Tuhan ucapkan, sering menghadap ke hadirat Tuhan, sering mencari, dan memiliki hati yang tulus, mampu menjadi salah satu pemenang yang Tuhan maksudkan. Siapa pun yang menjadi salah satu pemenang yang Tuhan maksudkan, pada akhirnya akan menerima apa yang Tuhan janjikan kepada manusia. Ini sudah pasti.

Ketika Tuhan mempertimbangkan apakah orang itu baik atau buruk, apakah mereka mengejar kebenaran atau tidak, dan apakah mereka mampu memperoleh keselamatan dari Tuhan atau tidak, Dia mempertimbangkan pemahaman mereka terhadap firman-Nya dan sikap mereka terhadap firman-Nya. Dia mempertimbangkan apakah mereka mampu menerapkan kebenaran yang mereka pahami, atau tidak. Dia mempertimbangkan apakah mereka mampu menerima kebenaran atau tidak ketika mereka dipangkas dan ketika mereka mengalami ujian. Dia mempertimbangkan apakah mereka menginginkan dan menerima Tuhan dengan hati yang tulus, atau tidak. Tuhan tidak melihat tingkat pendidikan mereka, kualitas mereka, berapa banyak karunia yang mereka miliki, seberapa jauh mereka telah berjalan, atau berapa banyak pekerjaan yang telah mereka lakukan. Tuhan tidak mempertimbangkan hal-hal seperti ini, Dia juga tidak menginginkan hal-hal seperti ini. Katakan bahwa engkau selalu ingin membawa keinginan dan ambisimu kepada Tuhan dan menukarnya dengan upah serta mahkota, tetapi engkau selalu meremehkan dan mengabaikan firman Tuhan. Meskipun Tuhan telah mengucapkan beribu-ribu firman, tak satu firman pun dari Tuhan yang tertanam di dalam hatimu. Bahkan satu firman pun dari nasihat Tuhan, peringatan-Nya, atau pengingat-Nya, atau bahkan penghakiman, hajaran, atau ajaran-Nya, tak satu pun dari firman ini yang kaumiliki di dalam hatimu. Engkau tidak menjadikan satu firman pun yang Tuhan ucapkan sebagai semboyanmu di dalam hatimu. Hatimu tidak mengingat satu firman pun dari Tuhan, dan pada saat yang sama, engkau tidak membayar harga apa pun untuk menerapkan dan masuk ke dalam firman Tuhan. Jika semua ini benar, dari sudut pandang Tuhan, kesudahan dan tempat tujuanmu sudah ditentukan. Jika, di hadirat Tuhan, di hadirat Sang Pencipta, engkau tidak rela menjadi manusia biasa atau manusia yang tidak menonjol; jika, di hadapan Sang Pencipta, engkau berani bertindak kurang ajar; jika engkau selalu ingin berperan sebagai tokoh yang hebat, manusia super, individu yang luar biasa, dan engkau tidak tetap berada di posisi yang Tuhan berikan kepadamu, apa yang masih ingin kauperoleh dari Tuhan? Akankah Tuhan memberikannya kepadamu? Jika orang ingin memperoleh apa yang Tuhan janjikan kepada manusia, mereka harus terlebih dahulu mengikuti jalan Tuhan. Ini adalah orientasi umum. Untuk orientasi khususnya, mereka harus mendengarkan dan menerapkan firman Tuhan. Jalan ini tidak akan pernah salah mengarahkan mereka. Dengarkan dan terapkan firman Tuhan, jadikan firman Tuhan sebagai kenyataan kehidupanmu, sebagai dasar, prinsip, arah, dan tujuan perkataanmu, caramu berperilaku, caramu memandang segala sesuatu, dan caramu melakukan segala sesuatu. Artinya, apa yang kaukatakan dan penilaian yang kaubuat harus didasarkan pada firman Tuhan. Kapan pun engkau memilih untuk berhubungan dengan satu tipe orang dan menghindari atau menolak tipe orang lain, engkau harus memiliki dasar firman Tuhan. Meskipun engkau marah dan mengutuk orang lain, tindakanmu harus berdasarkan prinsip dan konteks, dan pada dasarnya sesuai dengan kebenaran. Dengan cara ini, engkau akan hidup dalam kenyataan firman Tuhan dan menerima perkenanan Tuhan. Berusaha untuk masuk ke dalam kenyataan kebenaran adalah proses mengejar kebenaran dan hidup dalam kemanusiaan yang normal untuk menjadi makhluk ciptaan yang memenuhi syarat. Ini juga merupakan proses membebaskan dirimu dari upaya menjadi manusia super, orang yang luar biasa, dan selebritas atau tokoh yang hebat. Jika engkau ingin melepaskan dirimu dari jalan untuk berusaha menjadi manusia super, selebritas, dan tokoh yang hebat, atau cara pengejaran semacam ini, engkau harus terlebih dahulu bersikap sederhana, merendahkan dirimu, mengakui bahwa engkau adalah seorang manusia, seseorang yang tidak berarti, dan orang yang tidak mampu melakukan apa pun tanpa bimbingan Tuhan—hanya seorang manusia biasa. Engkau harus mengakui bahwa engkau tidak ada apa-apanya tanpa Tuhan dan firman Tuhan. Engkau adalah orang yang bersedia menerima kedaulatan dan pengaturan Sang Pencipta. Tanpa napas yang Tuhan berikan kepadamu—tanpa semua yang telah Dia berikan kepadamu—engkau hanyalah mayat dan tak berguna. Tentu saja, sambil mengakui hal-hal ini, engkau harus datang ke hadapan Tuhan dan menerima semua firman kehidupan yang telah Dia ucapkan. Yang terpenting, engkau harus masuk ke dalam kenyataan firman yang Tuhan ucapkan ini, menjadikan firman Tuhan sebagai hidupmu, menjadikan firman Tuhan sebagai landasan dan dasar bagi hidup dan keberadaanmu, dan menjadikannya sebagai sumber dan dukungan untuk kelangsungan hidupmu di sepanjang hidupmu. Ini adalah maksud Tuhan dan tuntutan-Nya yang tertinggi bagi manusia.

Hari ini, topik utama persekutuan kita adalah bagaimana cara memperlakukan firman Tuhan, bagaimana cara makan dan minum firman Tuhan, bagaimana manusia harus menghargai firman Tuhan, dan bagaimana mereka harus menerapkan firman Tuhan agar mereka mampu masuk ke dalam kenyataan kebenaran dan memperoleh keselamatan. Terutama, kita telah bersekutu tentang pentingnya firman Tuhan. Hal-hal inilah yang justru merupakan kekuranganmu, dan hal-hal yang harus manusia miliki. Jika Aku tidak bersekutu dengan cara seperti ini, engkau tak akan mampu memahami hal-hal seperti itu dengan jelas. Tampaknya engkau memiliki pengetahuan bawah sadar, tetapi engkau tak mampu menjelaskan secara gamblang apa yang kauketahui. Ini seperti menulis sebuah artikel, ketika garis besarnya sudah dipetakan, tetapi engkau masih belum mampu mengembangkan isinya. Inilah situasimu yang sebenarnya. Persekutuan hari ini mengenai hal-hal ini merupakan pengingat dan peringatan bagimu. Bagi setiap orang, firman Tuhan adalah hal yang terpenting, dan tidak ada yang menggantikan kebenaran. Setelah engkau memahami poin ini, engkau seharusnya memiliki jalan bagi cara penerapan. Engkau harus berbuat lebih banyak untuk makan dan minum firman Tuhan dan menerapkan firman Tuhan agar engkau mampu masuk ke dalam kenyataan firman Tuhan. Apa yang harus kaulakukan jika engkau merasa bahwa tingkat pertumbuhanmu terlalu rendah, kemampuanmu untuk memahami masih kurang, dan engkau tak mampu menembus atau memahami firman Tuhan yang mendalam dan tak mampu menerapkannya pada dirimu sendiri? Mulailah dengan makan dan minum dari yang dangkal. Dalam hatimu, hafalkan firman sederhana yang mudah kaupahami dan mampu kauterapkan sendiri, jadikan itu sebagai prinsip yang kauikuti dalam penerapan, dan bertindaklah berdasarkan firman Tuhan. Jika Tuhan berfirman pergilah ke timur, pergilah ke timur. Jika Tuhan berfirman pergilah ke barat, pergilah ke barat. Jika Tuhan berfirman berdoalah lebih banyak, berdoalah lebih banyak. Lakukan apa pun yang Tuhan firmankan. Lebih baik dianggap bodoh oleh orang lain daripada menjadi orang yang Iblis anggap sebagai orang yang pintar dan pandai. Hanya mereka yang memilih untuk menerapkan kebenaran dengan tujuan semata-mata untuk mendapatkan perkenanan Tuhanlah yang merupakan orang-orang yang benar-benar cerdas dan bijaksana.
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Cara Manusia Memasuki Zaman Baru

Hari ini, topik persekutuan kita adalah manusia memasuki zaman yang baru, Zaman Kerajaan, dan bagaimana manusia seharusnya hidup pada Zaman Kerajaan, bagaimana manusia seharusnya mengalami pekerjaan Tuhan pada Zaman Kerajaan dan benar-benar masuk ke zaman yang baru. Apa yang akan menjadi fokus utama pembahasan topik cara manusia memasuki zaman baru ini? Tuhan mengungkapkan sangat banyak firman pada Zaman Kerajaan dan Dia sedang melakukan pekerjaan penghakiman dan hajaran, dan semua umat pilihan Tuhan harus tahu dengan pasti bagaimana seharusnya cara manusia percaya kepada Tuhan pada Zaman Kerajaan agar memenuhi tuntutan Tuhan. Kebanyakan orang pada zaman sebelumnya percaya kepada Tuhan Yesus dan menikmati kasih karunia Tuhan yang berlimpah. Sekarang ini, mereka mulai mengalami pekerjaan penghakiman dan hajaran Tuhan, jadi bagaimana mereka dapat beralih dari pandangan lama mereka tentang percaya kepada Tuhan ke pandangan baru yang memenuhi tuntutan Tuhan? Entah pandanganmu di masa lalu tentang percaya kepada Tuhan itu benar atau salah, ini bukan hal yang perlu diselidiki, dan engkau harus menghadapi kenyataan, dan engkau harus tahu cara percaya dan cara mengejar sekarang ini. Jika engkau selalu mengejar berdasarkan caramu percaya kepada Tuhan pada Zaman Kasih Karunia, dan engkau selalu percaya kepada Tuhan berdasarkan pandanganmu di masa lalu, itu berarti engkau belum memasuki zaman yang baru. Biar Kusampaikan terlebih dahulu sebuah kalimat representatif yang akan menjelaskan hal ini. Kalimat apakah itu? Kalimat ini sering diucapkan pada Zaman Kasih Karunia: “Ketika seseorang percaya kepada Tuhan, seluruh keluarganya akan diberkati.” Artinya, ketika satu orang percaya kepada Yesus, maka seluruh keluarganya mulai dari yang tertua hingga yang termuda akan mendapatkan manfaat dari hubungan tersebut, dan mereka semua akan menikmati damai dan sukacita. Karena Yesus melakukan pekerjaan penebusan, Dia dengan tanpa batas bertoleransi, bersabar, memaafkan, dan mengampuni manusia. Seperti apa pun jalan masuk kehidupanmu, atau seperti apa pun kualitasmu, atau sebanyak apa pun dosa yang telah kauperbuat di masa lalu, yang harus kaulakukan hanyalah mengakuinya kepada Tuhan dan semua dosamu akan diampuni, dan damai serta sukacita akan dilimpahkan kepadamu. Yang perlu kaulakukan hanyalah “percaya” dan itu sudah cukup—sangat mudah. Itukah yang terjadi sekarang, yaitu jika satu orang percaya kepada Tuhan, maka seluruh keluarganya akan diberkati? Tidak. Mengapa pekerjaan itu tidak dilakukan pada zaman sekarang? Karena saatnya telah tiba, dan Tuhan telah datang untuk melakukan pekerjaan penghakiman dan pada akhirnya menyelamatkan manusia sepenuhnya dari pengaruh Iblis. Itulah sebabnya sekarang ini Tuhan menuntut manusia untuk setia dan tulus kepada-Nya, untuk menyembah-Nya dan tunduk kepada-Nya, dan untuk memiliki hati yang takut akan Tuhan—inilah hal-hal yang harus dilakukan manusia. Jika orang-orang yang percaya kepada Tuhan mampu memahami kebenaran, menerima kebenaran, memahami kebenaran, dan memperoleh kebenaran, mereka akan diselamatkan sepenuhnya. Sedangkan orang-orang yang tidak menerima kebenaran dan hanya mendambakan kasih karunia Tuhan, akan disingkirkan. Jika sekarang engkau masih menuntut agar Tuhan melakukan pekerjaan Zaman Kasih Karunia, masih mengira jika engkau percaya kepada Tuhan maka seluruh keluargamu akan diberkati, engkau sangat bodoh! Tuhan tidak lagi melakukan pekerjaan Zaman Kasih Karunia. Zaman itu sudah berakhir. Engkau mengerti hal ini, bukan?

Yang disebut “memasuki zaman baru” ini maksudnya adalah memasuki Zaman Kerajaan pada zaman sekarang, dan pandanganmu tentang percaya kepada Tuhan, niatmu, imanmu, caramu menjalani kehidupan, dan caramu menjalani sesuatu harus berubah semuanya. Jika engkau hanya berubah dalam satu hal saja, jika dahulu engkau percaya kepada Yesus tetapi sekarang engkau percaya kepada Tuhan Yang Mahakuasa, dan hanya nama Tuhan yang kaupercayai saja yang berubah, maka sebenarnya caramu percaya, jalan yang kautempuh, dan hal-hal yang kaukejar, belum berubah. Artinya, harus ada perubahan dalam apa yang kaukejar, dalam pemahamanmu, dan dalam pandanganmu. Hanya ketika engkau mengejar kebenaran di atas landasan ini, barulah dapat dikatakan bahwa imanmu itu murni dan benar. Mengapa ada orang-orang yang sekarang ini selalu bersikap negatif, menganggap percaya kepada Tuhan itu tidak ada artinya, dan tidak bersemangat dalam iman mereka seperti dahulu? Itu karena pandangan mereka tentang percaya kepada Tuhan belum berubah. Mereka masih berpegang pada pandangan mereka yang dahulu ketika mereka percaya kepada Yesus, hanya berfokus untuk mendapatkan sedikit kasih karunia atau lebih banyak mengorbankan diri dan sibuk melakukan berbagai kegiatan; mereka berfokus pada karunia, pada pekerjaan yang dangkal dan khotbah-khotbah yang dangkal, serta pada semangat. Namun, mereka tidak mengikuti pekerjaan Tuhan sekarang, mereka tidak berkonsentrasi untuk makan dan minum firman Tuhan, dan mereka tidak dicerahkan oleh Roh Kudus, sehingga mereka selalu merasa negatif. Orang-orang seperti ini hanya kelihatannya saja percaya kepada Tuhan, padahal kenyataannya mereka belum menerima kebenaran dalam hati mereka, dan itulah sebabnya keadaan negatif mereka tak pernah teratasi. Mereka sama sekali tidak memiliki jalan masuk kehidupan, mereka masih berpaut pada pandangan lama mereka tentang percaya kepada Tuhan, tanpa perubahan apa pun. Bukankah ini masalahnya? Pekerjaan Roh Kudus telah berubah, dan kepercayaan manusia kepada Tuhan harus mengalami perubahan seiring dengan pekerjaan Roh Kudus. Jika pengejaranmu, cara hidupmu, caramu mengalami sesuatu, sikapmu dalam kepercayaanmu kepada Tuhan, dan niat serta pandanganmu dalam kepercayaanmu kepada Tuhan belum berubah, maka hal itu menunjukkan bahwa engkau belum mengikuti langkah-langkah pekerjaan Roh Kudus. Jika orang ingin mengikuti pekerjaan baru Roh Kudus, ingin mengubah cara lama mereka menjadi cara yang baru, dan ingin mendapatkan pemahaman baru, mereka harus mencari kebenaran, masuk, dan berubah dalam hal-hal mendetail seperti dalam setiap gerakan dan tindakan mereka, dalam pemikiran dan gagasan mereka, dalam setiap niat dan pandangan mereka—dengan demikian barulah mereka akan membuat kemajuan. Jika orang melakukan semua ini hanya di bibir saja dan hanya mengubah sedikit perilaku mereka, ini tidak dapat dianggap sebagai perubahan. Yang terpenting adalah engkau harus mengalami perubahan dalam pemikiran dan pandanganmu serta dalam caramu menjalani hidupmu. Jika engkau mampu menyingkirkan gagasan dan imajinasi lamamu, serta memiliki kemampuan untuk membedakan dan pengetahuan tentang pandangan lamamu dalam hal percaya kepada Tuhan, ini membuktikan bahwa engkau telah berubah. Periksalah dirimu sendiri untuk mengetahui bagian mana dari dirimu yang belum berubah, apakah engkau masih mempertahankan cara bicaramu yang lama atau cara lamamu dalam memandang sesuatu, dan hal-hal apa dari masa lalumu yang masih tertanam kuat yang masih belum kaugali. Jika engkau tidak menggalinya, engkau mungkin mengira tidak ada apa-apa di sana, tetapi ketika engkau menggalinya dengan saksama, engkau akan mendapati bahwa ada banyak hal yang perlu digali. Mengapa ada orang-orang pada zaman sekarang yang tak mampu mengikuti langkah-langkah pekerjaan Tuhan? Karena ada banyak hal dalam diri manusia yang menghalangi mereka untuk melakukannya, karena orang tidak memiliki pemahaman tentang hal-hal baru dan tak mampu memahami hal-hal baru tersebut. Mengapa orang selalu menyimpan gagasan tertentu tentang Tuhan? Mereka memiliki gagasan tentang firman dan pekerjaan Tuhan, mereka juga memiliki gagasan tentang penghakiman dan hajaran Tuhan, mereka tidak bisa memahami orang seperti apa yang Tuhan selamatkan dan orang seperti apa yang Dia singkirkan, dan mereka tidak bisa menerima fakta bahwa Tuhan tidak mengadakan tanda-tanda dan mukjizat. Apa sebenarnya penyebab dari hal ini? Salah satunya karena natur manusia yang congkak dan merasa diri benar, karena manusia selalu memiliki gagasan dan imajinasi mereka sendiri tentang setiap hal—inilah akar masalahnya; penyebab lainnya bersifat objektif, yaitu karena orang memiliki banyak gagasan keliru yang belum berubah tentang percaya kepada Tuhan, karena hal-hal yang sudah tertanam dengan kuat itu masih belum berubah. Cara bicara mereka yang lama yang berdasarkan kepercayaan mereka kepada Yesus atau Yahweh masih berakar dalam hati mereka, jadi ketika mereka menghadapi pekerjaan baru Tuhan, mereka menerima jalan yang benar, tetapi mereka tak mampu memahami cara baru Tuhan dalam berfirman dan melakukan sesuatu. Mengapa engkau tidak mampu memahami hal-hal baru ini? Karena engkau masih berpaut pada hal-hal lama di masa lalu dan tidak mampu melepaskannya, yang membuatmu menentang hal-hal baru ini. Jika engkau tidak memiliki hal-hal dari masa lalu itu di dalam dirimu, engkau akan mampu menerima apa yang Tuhan lakukan sekarang. Jika engkau tidak mampu melepaskan hal-hal dari masa lalu itu, engkau akan cenderung memiliki gagasan tertentu tentang Tuhan dan memberontak serta menentang Dia, dan sebagai akibatnya engkau akan menderita kerugian. Jika engkau menentang Tuhan, engkau akan berisiko disingkirkan oleh Tuhan, dan engkau akan dihukum oleh Tuhan.

Engkau semua harus menggali dan memeriksa dirimu untuk mengetahui apa sajakah cara lamamu dalam melakukan sesuatu, cara lamamu dalam memahami sesuatu, dan pandangan lamamu dari masa lalu yang masih berakar dalam dirimu. Kuberikan contoh sederhana ini untukmu. Ada orang-orang yang belum pernah melihat Kristus atau mendengar Dia berfirman. Mereka hanya pernah membaca firman yang Kristus ungkapkan, dan berkata bahwa firman itu baik dan berotoritas, dan bahwa firman itu adalah firman penghakiman, tetapi setelah mereka berhubungan dengan Kristus secara nyata, mulailah muncul gagasan-gagasan dalam diri mereka, dan mereka berpikir, “Mengapa Tuhan berfirman dengan sangat keras? Mengapa Tuhan mengajari orang sekeras itu? Mengapa Dia berfirman dengan menggunakan bahasa yang sangat muluk? Cara bicara-Nya sangat menakutkan, selalu menyingkapkan dan menghakimi orang. Siapakah yang mampu menerima hal itu? Ini berbeda dengan ketika kami percaya kepada Yesus. Semua orang berbicara dengan lembut dan memiliki hubungan yang harmonis satu dengan yang lain. Tak seorang pun berbicara seperti Dia. Aku benar-benar tak bisa menerima Tuhan yang seperti itu dan aku tidak tahan dengan sosok Tuhan seperti Dia. Jika Dia berbicara selembut dan seramah Tuhan Yesus, jika Dia baik dan ramah kepada orang, aku akan dapat menerima Dia. Namun, aku tak bisa menerima Tuhan yang seperti ini. Aku bahkan tak mampu berinteraksi dengan Dia!” Engkau mengakui bahwa ini adalah jalan yang benar, bahwa ini adalah firman yang inkarnasi ucapkan, dan engkau telah diyakinkan dengan sepenuh hatimu, lalu mengapa dalam berhubungan dengan Kristus, engkau memiliki gagasan tertentu yang tak mampu kaulepaskan tentang nada suara-Nya, kata-kata yang Dia gunakan, dan cara Dia berfirman? Hal ini membuktikan apa? Ini membuktikan bahwa hal-hal lama yang ada di hatimu telah mengambil alih dan telah menjadi gagasan dan aturan. Sebenarnya, semua hal ini berasal dari manusia, semua ini adalah penilaian serta imajinasi manusia sendiri, dan semua itu tidak sesuai dengan kebenaran. Jika orang berusaha memaksakan hal-hal ini kepada Tuhan zaman sekarang, mereka bukan saja tidak akan mampu melakukannya, mereka juga akan cenderung menentang Dia. Pekerjaan yang Tuhan lakukan pada zaman yang berbeda tentunya berbeda, jadi watak yang Dia ungkapkan juga berbeda, dan apa yang Tuhan miliki dan siapa diri-Nya yang Dia ungkapkan juga berbeda. Engkau tidak dapat menerapkan aturan untuk hal ini; jika engkau melakukannya, engkau kemungkinan akan mengembangkan gagasan tertentu tentang Tuhan, dan engkau akan menentang Tuhan. Jika engkau tidak merenungkan dirimu dan sama sekali tidak mau bertobat, engkau akan dikutuk oleh Tuhan dan Dia akan menghukummu. Seperti inilah cara Tuhan bekerja di setiap zaman—akan selalu ada orang-orang yang menerima Tuhan dan tunduk kepada Tuhan, yang diberkati oleh-Nya, dan akan selalu ada orang-orang yang menentang dan mengutuk Tuhan, yang akan dimusnahkan oleh-Nya. Tuhan mengucapkan sangat banyak firman dan mengungkapkan sangat banyak kebenaran dalam pekerjaan-Nya pada akhir zaman. Tidaklah mengkhawatirkan bahwa orang mungkin menyimpan gagasan-gagasan; yang mengkhawatirkan adalah ketika orang tidak membaca firman-Nya, atau menerima kebenaran yang Dia ungkapkan—inilah hal yang paling menakutkan. Jika gagasan dan pandanganmu tidak sesuai dengan kebenaran yang Tuhan ungkapkan, maka hal itu bertentangan dengan kebenaran, melawan Tuhan, dan tidak dapat dipertahankan. Manusia memiliki watak yang rusak, mereka suka memberontak dan menentang, dan mereka memiliki berbagai pemikiran—apa sesungguhnya yang mendominasi pikiran mereka? Pemikiran manusia didominasi oleh niat, dan sudut pandang serta cara pandang mereka terhadap sesuatu, jadi pemikiranmu tidak berasal dari Roh Kudus, juga tidak dibangun di atas landasan kebenaran. Mengapa Kukatakan bahwa gagasan dan pandanganmu adalah hal-hal yang berasal dari manusia dan daging? Karena pemikiranmu tidak didominasi oleh kebenaran, pemikiran itu juga tidak muncul melalui perenungan yang didasarkan pada kebenaran. Pemikiran sebagian orang berasal dari perenungan yang didasarkan pada Alkitab, dan pemikiran itu bahkan lebih keliru. Kita tidak mengatakan bahwa Alkitab itu sendiri salah, hanya saja tidak sepantasnya kita membandingkan pekerjaan yang Tuhan telah lakukan di masa lalu dengan pekerjaan baru-Nya—engkau tidak boleh membandingkan pekerjaan-Nya dengan cara ini. Sebagai contoh, apakah pada Zaman Kasih Karunia orang pantas untuk membandingkan pekerjaan Yahweh dengan pekerjaan Tuhan Yesus? Apakah pantas bagimu untuk membandingkan pekerjaan Tuhan Yesus dengan pekerjaan Tuhan pada zaman sekarang, yakni pada Zaman Kerajaan? Tentu saja tidak, pekerjaan itu tidak dapat diperbandingkan. Hal ini disebabkan setiap tahap pekerjaan Tuhan lebih tinggi dari tahap sebelumnya, dan Dia tidak mengulangi pekerjaan-Nya. Mengapa setiap kali Tuhan melakukan tahap pekerjaan baru dan memulai zaman baru, selalu ada sekelompok atau sebagian besar orang yang bangkit untuk menolak pekerjaan Tuhan dan menentang Dia? Mengapa hal ini terjadi di setiap zaman? Hal ini disebabkan, entah orang menerima pekerjaan baru Tuhan atau tidak, penafsiran mereka sebelumnya tentang Alkitab, serta pandangan mereka tentang nama dan gambar Tuhan, dan tentang kepercayaan kepada Tuhan serta cara mereka percaya kepada Tuhan telah terbentuk dalam hati mereka. Selain itu, mereka menghargai hal-hal ini, dan karena yakin bahwa mereka sendiri telah mendapatkan keuntungan, kecongkakan mereka menjadi tiada habisnya, dan mereka menganggap diri mereka luar biasa dan sangat agung; dan ketika mereka melihat betapa besar perbedaan antara pekerjaan yang Tuhan lakukan pada zaman sekarang dengan pekerjaan yang Dia lakukan di masa lalu, mereka menghakiminya. Mereka selalu melihat hal-hal yang terjadi pada Zaman Kasih Karunia dan membandingkannya dengan Tuhan zaman sekarang, dengan pekerjaan yang Tuhan lakukan sekarang, dan dengan kebenaran pada zaman sekarang—apakah hal-hal itu dapat diperbandingkan? Jangan menerapkan aturan pada hal-hal ini, sebaliknya engkau harus memiliki kesadaran ini: “Sekarang aku telah menerima pekerjaan baru Tuhan, tetapi ada beberapa hal di antaranya yang tak mampu kupahami. Aku akan menjalaninya dan secara bertahap akan memahaminya, aku akan mempelajarinya sedikit demi sedikit seperti seekor semut mengunyah makanannya sedikit demi sedikit, dan seiring berjalannya waktu aku akan memahaminya.” Pekerjaan Tuhan itu sangat misterius, dan tak terselami; manusia tak mungkin dapat memahami semua itu sepenuhnya. Setelah mengalami pekerjaan Tuhan selama satu atau dua tahun, orang mungkin memperoleh sedikit pemahaman; setelah tiga atau empat tahun, orang mungkin mendapatkan sedikit pemahaman lagi, dan sedikit demi sedikit mereka akan bertumbuh dan berubah. Pandangan mereka tentang hal-hal lama itu akan bergeser sedikit demi sedikit, dan secara bertahap orang akan membuangnya; setelah membuang hal-hal lama itu barulah mereka akan memahami hal-hal yang baru. Hal-hal lama itu masih tertanam kuat dalam dirimu, engkau bahkan belum mulai menggalinya, namun engkau berani dengan sengaja menyebarkan gagasanmu dan mengungkapkan pendapatmu sendiri, dan engkau berbicara semaumu—yang kaulakukan ini tak masuk akal. Mengapa Kukatakan bahwa orang menjadi sangat congkak? Inilah alasannya. Hal-hal busuk dalam diri manusia itu tidak berharga, namun mereka masih berani dengan sengaja mengungkapkan dan menyebarkannya. Bukankah ini benar-benar tidak masuk akal? Itulah sebabnya, ada orang-orang yang telah menerima tahap pekerjaan ini dan telah membaca firman Tuhan, tetapi mereka belum benar-benar melepaskan hal-hal lama yang terdapat dalam diri mereka. Mengapa para pemimpin dan pekerja di beberapa tempat mampu melakukan dan melaksanakan pekerjaan yang sesuai dengan gagasan mereka, tetapi jika pekerjaan itu tidak sesuai dengan gagasan mereka dan mereka tak ingin melakukannya, maka mereka tidak melaksanakannya? Bagaimana situasi seperti ini bisa terjadi? Hal ini disebabkan orang tidak mampu untuk melepaskan hal-hal lama yang terdapat dalam diri mereka. Semakin banyak hal-hal lama itu terbentuk dalam dirimu, semakin kuat penentanganmu. Bukankah ini masalahnya? Mengapa ada beberapa pemimpin di dunia keagamaan sekarang ini, yang menjadi makin congkak dan makin tak mampu menerima pekerjaan Tuhan pada akhir zaman dengan makin tingginya kedudukan mereka, dan makin banyaknya orang yang mereka pimpin? Karena manusia selalu berpaut pada hal-hal di masa lalu, mereka tidak menganggap firman Tuhan sebagai kebenaran dan sebagai hidup, dan mereka tidak mampu menghormati Tuhan sebagai yang tertinggi dan teragung dari segala sesuatu. Sebaliknya, mereka menganggap gagasan keagamaan serta pemikiran dan pandangan mereka sendiri sebagai kebenaran dan jalan yang benar—bukankah ini sebuah kesalahan besar? Dengan cara seperti ini, akan mampukah engkau menemukan kebenaran di mana pun? Jika engkau memercayai hal-hal yang ada pada dirimu itu sebagai kebenaran, masih mampukah engkau memperoleh kebenaran dari Tuhan? Masih mampukah engkau mencari serta merindukan kebenaran?

Ada orang-orang yang berkata, “Aku telah banyak membaca firman Tuhan, aku telah mendengar suara Tuhan, aku menerima jalan yang benar dan aku tahu cara membaca firman Tuhan. Aku mampu mengatasi masalahku sendiri, aku tidak butuh bantuan orang lain, dan hidupku pasti akan bertumbuh.” Engkau berlebihan jika engkau berbicara seperti itu. Jika engkau membaca firman Tuhan dengan hanya mengandalkan dirimu sendiri dan Roh Kudus tidak mencerahkanmu, akan mampukah engkau memahami firman Tuhan tersebut? Jika firman Tuhan tidak menyingkapkan dirimu dan menganalisis kerusakan dalam dirimu, engkau tidak akan mampu berubah dan tidak akan mampu memahami—engkau akan mengalami kesulitan untuk memahami apa pun. Ketika orang membaca novel, mereka memahaminya dengan baik dan mampu mengingat banyak alur ceritanya, dan setelah selesai membacanya, mereka dapat segera menceritakannya kepada orang lain. Namun hal-hal tentang hidup tidaklah sama dengan hal-hal lain apa pun. Hal-hal tentang hidup sangatlah mendalam, dan engkau harus percaya selama bertahun-tahun sebelum engkau mampu memahaminya sedikit saja. Engkau dapat mengalami satu kalimat firman Tuhan selama hidupmu dan masih belum cukup mengalaminya. Apa pun yang Tuhan firmankan, tidak akan pernah cukup bagimu untuk mengalaminya seumur hidupmu; sebaik apa pun kualitasmu, engkau harus tetap mengandalkan pengalaman dan penerapanmu akan firman Tuhan sebelum engkau mampu untuk memahami kebenaran. Sebagai contoh, tentang menjadi orang jujur. Berapa tahun engkau harus mengalami sebelum engkau mampu untuk mengatasi masalah berbohong? Engkau bukan hanya membutuhkan pengalaman selama satu atau dua tahun dan kemudian masalahnya selesai, engkau tidak lagi berbohong, engkau tidak lagi menipu, dan engkau sekarang adalah orang yang jujur. Ini tidak mungkin. Engkau harus memiliki pengalaman selama beberapa puluh tahun sebelum engkau memperoleh hasilnya. Penyebabnya karena manusia itu sangat rumit, watak rusak mereka telah tertanam kuat dalam diri mereka, gagasan mereka menghalangi mereka untuk masuk ke dalam kebenaran, untuk mengenal Tuhan, niat mereka menghalangi mereka untuk mengubah watak mereka, menghalangi mereka untuk menerapkan kebenaran, dan pandangan serta sudut pandang yang mendasari cara mereka bertindak dan berbicara menghalangi mereka untuk memahami kebenaran. Jika engkau mampu berbicara dan bertindak dengan berpihak pada kebenaran, dengan berpihak pada kebenaran yang Tuhan tuntut untuk manusia lakukan pada Zaman Kerajaan, maka akan mudah bagimu untuk mampu tunduk pada pekerjaan-Nya dan mampu masuk ke jalur yang benar dalam kepercayaanmu kepada Tuhan. Jika engkau tidak berpihak pada kebenaran, engkau akan menyimpang jauh dari Tuhan, atau engkau akan berada dalam posisi menentang Tuhan. Jangan mengira bahwa hanya karena engkau telah mendengar begitu banyak khotbah dan percaya kepada Tuhan dalam waktu yang lama, tingkat pertumbuhanmu itu masih tertinggal jauh! Mengejar kebenaran adalah masalah memperoleh hidup; mengejar kebenaran adalah untuk memperoleh hidup yang kekal. Kebenaran tidak dapat diubah untuk selamanya, selalu berlaku, tak pernah dapat disingkirkan, tak pernah dapat dibantah, tak pernah dapat disangkal—inilah nilai dan makna penting kebenaran. Kebenaran adalah yang tertinggi, yang terdalam, dan yang paling bernilai. Kebenaran sangat berharga, dan ada batas dalam hal seberapa banyak orang mampu memahami dan memperolehnya setelah seumur hidup mengalaminya.

Ada orang-orang yang berkata, “Aku percaya kepada Tuhan Yang Mahakuasa dan aku hidup sebagai orang percaya seorang diri di rumahku, dan aku juga seorang diri menyanyikan lagu pujian dan berdoa kepada Tuhan. Aku mengikuti pekerjaan Tuhan pada tahap apa pun itu, dan dengan terus percaya seperti ini sampai akhir, Tuhan tidak akan meninggalkanku.” Apa pendapatmu tentang hal ini? Bagaimana engkau dapat mengejar kebenaran dengan menjadi orang percaya seorang diri di rumahmu? Bagaimana engkau dapat mengalami pekerjaan Tuhan tanpa melaksanakan tugasmu? Jika engkau tidak melaksanakan tugasmu, ada beberapa watak rusak yang tidak akan tersingkap, lalu bagaimana engkau akan merenungkan dirimu? Bagaimana engkau dapat mengalami penghakiman dan hajaran firman Tuhan? Bagaimana firman Tuhan dapat menyingkapkan dan memangkas dirimu? Orang tidak dapat mengalami hal-hal ini di rumah. Dapatkah engkau sungguh-sungguh mengenal dirimu sendiri tanpa pengalaman nyata? Dapatkah engkau sungguh-sungguh berubah? Perubahan tidak mungkin terjadi. Untuk mengalami pekerjaan Tuhan, engkau harus menjalani kehidupan bergereja, dan hanya dengan melaksanakan tugasmu engkau akan mampu mengalami segala sesuatu dengan semestinya. Jika engkau menjadi orang percaya seorang diri di rumah selama sepuluh atau dua puluh tahun lebih, dan naga merah yang sangat besar ditumbangkan dan malapetaka dahsyat telah berakhir, akan mampukah engkau berbicara tentang kesaksian berdasarkan pengalaman nyata? Apakah engkau telah menderita sebagaimana Tuhan telah menderita? Umat Tuhan, yang akan memberikan kesaksian yang seindah itu, pasti telah benar-benar berubah, mereka benar-benar tunduk kepada Tuhan dan sungguh-sungguh setia kepada-Nya—akan mampukah engkau memberikan kesaksian yang seperti itu? Aku khawatir, pada saat itu, engkau akan merasa sangat malu. Mengapa Tuhan berkata bahwa banyak yang dipanggil, tetapi sedikit yang dipilih? Penyebabnya karena di antara manusia yang rusak, hanya ada sangat sedikit orang yang mencintai kebenaran. Kebanyakan orang tidak mencintai kebenaran, apalagi mampu menerima kebenaran. Mengapa Kukatakan demikian? Ada orang-orang yang mulai percaya kepada Tuhan, dan ketika segala sesuatu dalam keluarganya baik-baik saja, mereka tidak mengeluh. Namun ketika sesuatu yang buruk terjadi, ketika seorang anggota keluarga jatuh sakit dan dirawat di rumah sakit, atau anak mereka tidak diterima di perguruan tinggi, atau terjadi bencana, mereka pun menggebrak meja dengan marahnya dan mengeluh tentang Tuhan, berkata, “Huh! Apa yang kuperoleh dengan percaya kepada Tuhan? Tuhan tidak memberkati aku! Engkau seharusnya memberkati aku, memberkati segala sesuatu yang ada padaku, termasuk seluruh keluargaku, anak-anakku, suamiku (atau istriku), juga ibu dan ayahku, semuanya. Jika hal ini tidak terjadi pada keluargaku, bukankah aku akan mengejar kebenaran dengan sungguh-sungguh?” Mereka mengemukakan hal-hal itu sebagai alasan mereka tidak memperoleh kebenaran! Dapatkah alasan mereka menggantikan kebenaran? Mereka yakin alasan mereka itu sangat kuat dan dapat dipertahankan, dan tidak ada salahnya untuk mengeluh. Manusia tidak mengeluh tentang Tuhan ketika mereka tidak mengalami ujian dan kesengsaraan. Mereka berseru betapa agung dan ajaibnya Tuhan. Namun saat ujian dan kesengsaraan tiba, keinginan mereka untuk mengeluh tentang Tuhan dapat meledak kapan saja; mereka tidak perlu merenungkan atau memikirkannya; keinginan itu keluar begitu saja. Ada orang-orang tertentu yang mengeluh tentang Tuhan bukan saja untuk masalah yang terjadi pada keluarga mereka, tetapi juga pada ternak mereka. Bukankah ini sangat tidak masuk akal? Jika orang mampu mencapai tahap di mana apa pun yang terjadi pada keluarga mereka atau apa pun bencana yang menimpa, mereka tidak mengeluh tentang Tuhan atau tidak menganggap serius hal itu, jika apa pun yang terjadi tidak membuat mereka menunda tugas mereka atau memengaruhi pengorbanan mereka bagi Tuhan, jika ketundukan mereka kepada Tuhan tidak terpengaruh, dan jika apa pun yang telah terjadi tidak menghalangi mereka untuk memuji Tuhan, ini membuktikan bahwa hati mereka yang percaya kepada Tuhan adalah hati yang murni. Pandangan “Ketika seseorang percaya kepada Tuhan, seluruh keluarganya akan diberkati” adalah keliru. Jika engkau selalu berpaut pada pandangan ini dalam kepercayaanmu kepada Tuhan, engkau tidak akan pernah memperoleh kebenaran. Lihatlah anggota keluarga dan kerabatmu yang tidak percaya, yang sibuk menjalani kehidupan mereka hari demi hari; ketika bencana tiba, akan mampukah mereka meloloskan diri? Tidak. Jika engkau tidak mengejar kebenaran dalam kepercayaanmu kepada Tuhan, engkau akan menjadi seperti kerabat-kerabatmu, tidak dapat meloloskan diri dari hukuman melalui bencana, dan engkau akan binasa bersama mereka. Namun, jika engkau mengejar kebenaran, dan engkau mampu memahami yang sebenarnya tentang esensi mereka, engkau akan mampu menolak para Iblis, dan akan berpikir, “Mereka tidak percaya kepada Tuhan. Mereka adalah para setan dan harus dimusnahkan dalam bencana. Dahulu mereka mencoba menghalangiku untuk percaya kepada Tuhan, dan mereka mengatakan hal-hal yang menentang Tuhan, yang menghujat Tuhan. Mereka mendapatkan hukuman yang setimpal jika mereka mati dalam bencana. Dalam hal ini, firman Tuhan benar-benar telah digenapi.” Engkau tidak memiliki keyakinan ini sebelumnya dan tidak berani mengutuk setan-setan itu. Sekarang, engkau telah mengetahui wajah setan mereka yang sebenarnya dan hatimu mulai membenci setan-setan yang menentang Tuhan ini, dan ketika mereka mati, yang perlu kaulakukan hanyalah menguburkan mereka. Mampu memperlakukan mereka dengan cara seperti ini memperlihatkan bahwa hatimu telah benar-benar berpaling kepada Tuhan. Jika engkau masih memiliki gagasan dan imajinasi di dalam hatimu, dan selalu yakin bahwa “ketika seseorang percaya kepada Tuhan, seluruh keluarganya akan diberkati, bahkan hewan-hewan yang dipelihara oleh keluarga itu akan diberkati, rumahnya akan diberkati, dan tanaman-tanaman di tanahnya akan diberkati”, maka hal-hal ini akan menghalangimu sehingga engkau tidak mengejar kebenaran, tidak mengikuti Tuhan, dan tidak melaksanakan tugasmu. Jika hati seseorang telah sepenuhnya berpaling kepada Tuhan, hanya kepada Tuhan, maka hatinya akan menjadi sangat murni dan apa adanya, dan ketika saatnya tiba, penderitaannya akan sangat berkurang. Mengapa engkau sekarang sangat menderita? Penyebabnya karena engkau menghabiskan sepanjang hari dengan terburu-buru dan sibuk bagi keluargamu, bagi anak-anakmu, dan mencurahkan begitu banyak upaya untuk mereka. Jika engkau mengorbankan dirimu murni untuk gereja, Kupastikan engkau tentunya akan jauh lebih santai, bukankah demikian? Justru karena engkau sekarang terlalu sibuk dengan urusan keluarga dan terlalu sedikit menangani urusan gereja, dan karena urusan rumah tanggamu menjadi begitu berat sehingga engkau tidak mampu menanggungnya, engkau mulai mengeluh tentang Tuhan. Padahal sebenarnya, berapa banyakkah yang telah kaupersembahkan kepada Tuhan? Engkau sama sekali belum mempersembahkan apa pun yang layak untuk disebutkan! Engkau masih terburu-buru dan sangat sibuk dengan urusan rumah tangga dan dengan dagingmu sendiri, jadi pantaskah engkau mengeluh tentang Tuhan? Engkau tidak boleh lagi mengeluh tentang Tuhan. Siapa pun yang percaya kepada Tuhan mampu memperoleh kebenaran dan memiliki kesempatan untuk mengenal Tuhan—hal ini sangat penting, lebih penting dari apa pun juga, dan hal ini secara langsung berkaitan dengan apakah engkau akan memperoleh keselamatan atau tidak. Namun, engkau harus terlebih dulu membawa niat, pandangan, dan pemahamanmu yang salah dari masa lalu, serta hal-hal yang kaukejar dalam dirimu, dan menganalisis serta mengenalinya berdasarkan firman Tuhan. Setelah engkau mampu memahami hal-hal ini dengan jelas, engkau dapat berlatih mengurangi dan melepaskan semua itu. Makin engkau mampu memahami hal-hal ini dengan jelas dan tajam, akan makin banyak yang mampu kaulepaskan, sampai akhirnya engkau akan mampu melepaskan semua hal lama yang keliru ini. Engkau kemudian akan merasa jauh lebih tenang, dan saat engkau menerapkan kebenaran yang engkau pahami dan mampu memberikan kesaksian tentang kebenaran itu, sedikit demi sedikit engkau akan mulai berubah. Sekarang engkau harus mulai menerapkan dan berlatih untuk mencapai tujuan ini, dan lambat laun engkau tidak akan lagi dikekang dan diganggu oleh hal-hal itu—dengan demikian, engkau sudah masuk ke jalur yang benar dalam kepercayaanmu kepada Tuhan.

Apakah engkau semua benar-benar telah memahami semua yang Kukatakan ini? Apakah engkau semua mengetahui cara untuk masuk ke zaman yang baru? Dan tahukah engkau aspek apa sajakah yang perlu diubah, dari aspek mana engkau harus masuk? Mungkin engkau semua tidak memahami hal ini. Meskipun manusia mendapatkan jalan masuk di masa lalu, mereka masih kurang dalam banyak aspek dan tidak mampu memenuhi tuntutan Tuhan. Sekarang ini, Tuhan mengucapkan begitu banyak firman untuk memimpin manusia ke zaman yang baru. Mengapa manusia selalu memiliki gagasan tertentu tentang firman Tuhan dan pekerjaan-Nya? Ini menunjukkan bahwa mereka belum memperoleh kebenaran sebelumnya dan mereka tidak memiliki kenyataan kebenaran. Meskipun engkau mungkin mampu menerima firman Tuhan saat engkau membacanya sekarang, mengapa dalam kehidupan nyatamu engkau tidak mampu menerapkan kebenaran, malah sebaliknya, engkau selalu memberontak terhadap Tuhan dan menentang-Nya? Mengapa saat terjadi sesuatu pada dirimu, engkau selalu memiliki gagasanmu sendiri dan bertindak sesuai dengan kehendakmu sendiri, tetapi tidak mampu tunduk kepada Tuhan? Penyebabnya karena di dalam dirimu ada terlalu banyak hal-hal daging dan keinginan diri sendiri, dan engkau selalu menganggap caramu adalah cara yang benar. Engkau semua merasa baik ketika engkau mendengarkan khotbah dan tidak menyimpan gagasan apa pun, namun ketika terjadi sesuatu padamu, engkau ingin menerapkan kebenaran tetapi engkau kehilangan kendali, dan sikapmu yang suka memberontak muncul. Menurut-Ku engkau semua sangat suka memberontak, dan jika engkau tidak percaya perkataan-Ku ini, engkau dapat membuat catatan. Setiap kali engkau mendengarkan firman Tuhan, catatlah gagasan-gagasan apa saja yang muncul dalam hatimu dan apa saja pemikiranmu, kemudian galilah hal-hal yang ada dalam dirimu, analisislah, perhadapkan dengan firman Tuhan, dan engkau akan tahu sejauh mana pemberontakanmu. Berlatih dengan cara ini bermanfaat untuk jalan masuk kehidupanmu. Engkau harus berani menghadapi fakta dan berani menyingkapkan dirimu sendiri. Jika engkau berani menyingkapkan dirimu, ini membuktikan bahwa engkau memiliki hati yang mau menerima kebenaran, hati yang melepaskan gagasanmu sendiri dan tunduk kepada Tuhan. Engkau harus memberontak terhadap dirimu; jangan terus-menerus memberontak terhadap Tuhan, karena hal itu salah. Tidak ada gunanya percaya kepada Tuhan tetapi tidak mengetahui cara untuk tunduk kepada-Nya. Pada saat engkau merasa begitu mudah bagimu untuk tunduk kepada Tuhan, pada saat itulah engkau akan memiliki damai dan sukacita dalam hatimu; engkau akan sangat menikmati membaca firman Tuhan, engkau akan mampu mengungkapkan apa yang ingin kaukatakan ketika berdoa kepada Tuhan, dan engkau akan menjadi makin dekat dengan-Nya. Orang-orang yang selalu memberontak terhadap Tuhan tidak pernah mau menerapkan kebenaran, dan ketika mereka membaca firman Tuhan, firman itu tidak meresap—jadi mungkinkah ada damai dan sukacita dalam hati mereka? Ketika orang menghadapi masalah, gagasan dan imajinasi mereka muncul, dan mereka tidak mampu untuk menghindarinya. Jadi, engkau harus merenungkan dirimu dan berpikir, “Bagaimana masalah ini bisa terjadi? Bagaimana gagasan semacam ini muncul? Di manakah dapat kutemukan sumber masalahnya?” Engkau harus berdoa kepada Tuhan, membaca firman Tuhan, memahami yang sebenarnya tentang masalah ini, dan ketika masalahnya terselesaikan engkau akan memperoleh jalan masuk kehidupan. Jika engkau tidak menyelesaikan masalahmu secara nyata dengan cara ini, selalu yakin bahwa menyimpan gagasan tertentu bukanlah masalah besar, mengira gagasan itu akan lenyap dengan sendirinya setelah beberapa hari, dan begitu gagasan tersebut lenyap hal itu berarti engkau tidak lagi menyimpan gagasan apa pun, maka engkau akan selalu mengira bahwa engkau tidak memiliki gagasan, padahal sebenarnya ketika gagasan itu muncul engkau mengabaikannya dan melewatkannya. Pada saat itu engkau merasa bahwa hal tersebut tidak ada salahnya, dan setelah itu engkau sama sekali tidak mau mengakui bahwa engkau memiliki gagasan tersebut. Pada umumnya, ketika orang tidak mengalami pemangkasan, ketika mereka tidak harus menghadapi situasi yang buruk, mereka tidak memiliki gagasan tertentu dan lupa bahwa mereka pernah memiliki gagasan apa pun. Mereka menganggap diri mereka luar biasa karena mereka benar-benar tidak memiliki gagasan apa pun. Namun, ketika sesuatu terjadi, gagasan itu muncul dan mereka menentang Tuhan, dan tak lama kemudian gagasan itu lenyap dan mereka melupakannya, dan sekali lagi mereka merasa memiliki keadaan yang luar biasa dan tidak memiliki gagasan tertentu tentang Tuhan—sebenarnya apa masalah mereka? Masalahnya adalah mereka tidak sungguh-sungguh memahami kebenaran dan belum membereskan gagasan mereka sampai ke sumbernya. Itulah sebabnya gagasan semacam ini berulang kali muncul, sampai ada orang yang mempersekutukan kebenaran secara mendalam kepada mereka, dan barulah setelah itu gagasan tersebut dapat dibereskan untuk selamanya. Dalam hal menyelesaikan masalah gagasan, orang tidak akan berhasil melakukannya jika mereka tidak mencari kebenaran dengan sungguh-sungguh—hanya memahami doktrin tidak ada gunanya. Orang-orang yang tidak memahami kebenaran hanya mengenal diri mereka secara sangat terbatas dan dangkal. Terkadang ketika gagasan muncul dalam diri mereka, mereka tidak mampu mengenali gagasan itu, bahkan tidak mampu merasakannya. Gagasan kecil yang tidak dibereskan tidak akan membuat seseorang tersandung, tetapi gagasan besar yang tidak dibereskan akan langsung membuatnya tersandung. Untuk dapat mengenal dirimu sendiri, engkau harus terlebih dulu membereskan gagasan dan imajinasimu sendiri, dan membereskan pandangan-pandangan keliru yang kerap muncul dalam dirimu. Selanjutnya bereskanlah semua watak rusakmu, mulai dari yang dangkal hingga yang lebih dalam, dengan melakukan hal ini engkau akan sedikit demi sedikit masuk ke dalam kenyataan kebenaran. Mengenal dirimu sendiri dimulai dengan terlebih dahulu mengetahui gagasan dan imajinasi yang ada dalam dirimu. Ketika pemahamanmu tentang kebenaran menjadi makin dalam, engkau juga akan makin mengenal dirimu sendiri. Dalam hal mengenal diri sendiri, engkau harus makin mendalam. Jika engkau tak pernah mampu mengenal dirimu sendiri, engkau tidak akan memperoleh jalan masuk kehidupan; jalan masuk kehidupan dimulai dengan mengenal dirimu sendiri. Jika engkau ingin memperoleh jalan masuk kehidupan, engkau harus mencari kebenaran dengan sungguh-sungguh, menggunakan kesempatan untuk menyelesaikan masalahmu, dan tidak membiarkan satu pun di antaranya terlewat. Setelah engkau mencatat gagasan-gagasanmu yang keliru, engkau harus mencari kebenaran, membuka dirimu dan melibatkan diri dalam persekutuan, serta menganalisis gagasan itu berdasarkan firman Tuhan. Setelah engkau memahami kebenaran, gagasan semacam ini akan dapat diluruskan sepenuhnya. Jika engkau kembali menghadapi hal yang sama dan gagasanmu muncul sekali lagi, dan hatimu masih dikekang olehnya, ini menunjukkan bahwa engkau belum sungguh-sungguh memahami kebenaran, tetapi engkau hanya memahami doktrin, sehingga gagasanmu itu tetap ada. Hanya jika engkau sungguh-sungguh memahami kebenaran, barulah gagasanmu akan lenyap sepenuhnya, dan sekalipun gagasan itu muncul kembali di masa mendatang, gagasan itu akan mudah diluruskan dan engkau tidak akan dikekang olehnya, karena engkau memahami kebenaran. Katakan pada-Ku, sulitkah berlatih mengenal dirimu sendiri dan masuk ke dalam kebenaran dengan cara seperti ini? Apakah hal ini membutuhkan banyak upaya? Ya! Jika pengenalan akan dirimu sendiri hanya mencakup mengetahui hal-hal dangkal secara sepintas lalu—jika engkau hanya berkata bahwa engkau congkak dan merasa diri benar, bahwa engkau memberontak terhadap Tuhan dan menentang-Nya—maka ini bukanlah pengenalan diri yang sejati, melainkan doktrin. Engkau harus mengintegrasikan fakta ke dalam hal ini: Engkau harus menyingkapkan dalam hal apa saja engkau memiliki niat dan pandangan yang keliru atau pendapat yang menyimpang untuk dipersekutukan dan ditelaah. Hanya inilah yang berarti benar-benar mengenal diri sendiri. Engkau tidak seharusnya mencoba untuk mengenal dirimu sendiri berdasarkan tindakanmu saja; engkau harus memahami apa yang terpenting dan membereskan akar masalahnya. Setelah satu periode waktu berlalu, engkau harus merenungkan dirimu dan meninjau kembali masalah apa yang telah kauselesaikan, dan masalah apa yang masih tetap ada, dan mencari kebenaran untuk menyelesaikan masalah yang masih ada. Engkau tidak boleh pasif, engkau tidak boleh selalu membutuhkan orang lain untuk membujuk atau mendorongmu untuk melakukan sesuatu, atau bahkan membuatmu bagai kerbau dicocok hidungnya; engkau harus memiliki jalan bagi jalan masuk kehidupanmu sendiri. Engkau harus sering memeriksa dirimu sendiri untuk melihat hal-hal apa saja yang telah kaukatakan dan lakukan yang bertentangan dengan kebenaran dan mengandung niat yang keliru, dan watak rusak apa yang telah kauperlihatkan. Jika engkau selalu menerapkan dan masuk dengan cara seperti ini—jika engkau menuntut dirimu dengan ketat—maka lambat laun engkau akan mampu memahami kebenaran, dan memiliki jalan masuk kehidupan. Jika engkau sungguh-sungguh memahami kebenaran, engkau akan melihat bahwa engkau sebenarnya tidaklah sehebat itu. Di satu sisi, engkau memiliki watak yang sangat rusak; di sisi lain, kekuranganmu terlalu banyak, dan engkau tidak memahami kebenaran apa pun. Jika suatu hari nanti engkau sungguh-sungguh memiliki pengenalan seperti itu, engkau tidak akan lagi mampu bersikap congkak, dan dalam banyak hal engkau akan memiliki nalar, dan mampu untuk tunduk. Apa inti masalahnya sekarang? Dengan mempersekutukan dan menelaah esensi dari gagasan, orang memahami alasan mengapa mereka membentuk gagasan, dan mampu meluruskan beberapa darinya, tetapi ini bukan berarti mereka mampu melihat dengan jelas esensi dari setiap gagasan; ini hanya berarti mereka sedikit mengenal diri mereka sendiri, tetapi pengenalan diri itu belum cukup mendalam atau belum terlalu jelas. Dengan kata lain, mereka masih belum mampu memahami esensi natur mereka sendiri dengan jelas, mereka juga belum mampu memahami watak rusak apa yang telah berakar dalam hati mereka. Jadi, ada batas tentang sejauh mana orang mampu memperoleh pengenalan akan diri mereka sendiri. Ada orang-orang yang berkata, “Aku sadar bahwa aku memiliki watak yang sangat congkak—bukankah ini berarti aku mengenal diriku sendiri?” Pengenalan seperti itu terlalu dangkal; itu tidak dapat menyelesaikan masalah. Jika engkau benar-benar mengenal dirimu sendiri, lalu mengapa engkau masih mencoba untuk maju, mengapa engkau masih ingin memiliki status dan lebih menonjol dibandingkan orang lain? Ini artinya natur congkakmu belum diberantas. Itulah sebabnya, perubahan harus dimulai dari pemikiranmu, pandanganmu, dan niat di balik perkataan dan tindakanmu. Apakah engkau semua mengakui bahwa banyak dari apa yang orang katakan itu berduri dan berbisa, serta bahwa ada unsur kecongkakan dalam nada bicara yang mereka gunakan? Perkataan mereka mengandung niat dan pendapat pribadi mereka. Orang-orang yang perseptif akan mampu mengenali hal ini saat mereka mendengarnya. Ada orang-orang yang sering berbicara dengan cara tertentu dan memiliki ekspresi tertentu saat kecongkakan mereka tidak tersingkap dalam diri mereka, tetapi perilaku mereka menjadi sangat berbeda saat mereka memperlihatkan kecongkakan mereka. Terkadang mereka akan berbicara panjang lebar tentang ide-ide mereka sendiri yang muluk-muluk, terkadang mereka akan menunjukkan taring dan cakar mereka serta memperlihatkan postur yang sombong. Mereka bertindak seolah-olah mereka adalah orang yang paling hebat dan berkuasa, dan ini menyingkapkan wajah Iblis mereka yang buruk. Ada segala macam niat dan watak rusak dalam diri setiap orang. Sama seperti cara orang licik mengedipkan mata ketika mereka berbicara, dan memandang orang lain dengan sudut mata mereka—ada watak rusak yang tersembunyi dalam tindakan ini. Ada orang-orang yang berbicara berbelit-belit, dan orang lain tidak pernah tahu persis apa yang mereka maksudkan. Selalu ada makna tersembunyi dan tipu daya dalam perkataan mereka, tetapi di luarnya mereka terlihat sangat tenang dan mampu menguasai diri. Orang-orang seperti ini bahkan lebih licik, dan lebih sulit lagi bagi mereka untuk menerima kebenaran. Mereka akan sangat sulit untuk diselamatkan.

Dahulu, ketika orang percaya kepada Tuhan, mereka selalu merasa puas jika mereka memiliki rumah tangga yang damai dan segala sesuatu yang mereka lakukan berjalan lancar, dan mereka yakin bahwa hal ini berarti bahwa Tuhan pasti mengasihi mereka dan berkenan akan mereka. Jika engkau merasa puas hanya dengan memiliki hal-hal ini, engkau tidak akan pernah mulai menempuh jalan mengejar kebenaran. Jangan merasa puas akan betapa baik dan lancarnya kehidupanmu secara lahiriah; hal-hal yang dangkal itu tidak penting. Penyelamatan Tuhan terhadap manusia sekarang ini mencakup mentahirkan dan mengubah hal-hal yang tertanam kuat dalam diri manusia yang berasal dari Iblis, menggalinya sampai ke akar-akarnya, dan membongkar hal-hal tersebut dari esensi dan natur manusia. Mengapa Tuhan selalu menganalisis pandangan dan niat manusia? Itu karena natur manusia sudah tertanam sedemikian dalamnya. Tuhan tidak melihat caramu melakukan sesuatu, atau seperti apa rupamu, atau setinggi apa dirimu, Dia juga tidak melihat seperti apa keluargamu atau apakah engkau memiliki pekerjaan atau tidak—Tuhan tidak melihat hal-hal ini. Hal utama yang Tuhan lihat adalah esensimu, agar dapat menyelesaikan masalahmu dari esensimu tersebut dan menyelesaikannya hingga ke sumbernya. Jadi, jangan merasa puas hanya dengan memiliki rumah tangga yang tenteram dan segala sesuatu berjalan dengan lancar, lalu mengira bahwa ini berarti Tuhan memberkatimu—ini keliru. Jangan mengejar hal-hal lahiriah ini dan jangan biarkan dirimu terjebak di dalamnya. Jika engkau puas dengan hal-hal lahiriah ini, ini menunjukkan bahwa tujuan yang kaukejar dalam kepercayaanmu kepada Tuhan sangatlah rendah, dan engkau sangat jauh dari apa yang Tuhan tuntut. Engkau harus berfokus untuk mengubah watakmu, yang dimulai dari watakmu dan kemanusiaanmu, serta niat dan pandangan yang kaupegang dalam kepercayaanmu kepada Tuhan. Dengan cara ini, ketika engkau berinteraksi dengan orang-orang yang baru mulai percaya kepada Tuhan atau yang belum menerima Dia, mereka akan dapat melihat dari apa yang kauperlihatkan bahwa engkau telah mengalami perubahan, dan bahwa apa yang kaukejar memang berbeda. Mereka berkata, “Dalam kepercayaan kami kepada Tuhan, yang kami kejar adalah uang, status, pendidikan perguruan tinggi untuk anak-anak kami, dan pasangan yang cocok untuk putri-putri kami. Mengapa engkau tidak mengejar hal-hal ini? Seolah-olah engkau menganggap semua itu sampah dan sama sekali tidak berharga. Lalu, bagaimana caramu percaya kepada Tuhan?” Engkau kemudian dapat mempersekutukan seperti apa pengalamanmu kepada mereka, watak rusak apa yang kaumiliki, bagaimana Tuhan memangkasmu, menghajar dan menghakimimu, bagaimana engkau merenungkan dirimu sendiri dan memahami berbagai hal, dan bagaimana engkau bertobat dan berubah. Ketika orang bertemu denganmu, mereka merasa betapa sangat nyatanya persekutuanmu, bahwa persekutuanmu cukup membekali mereka dan bermanfaat bagi mereka, dan bahwa engkau bukan sekadar menyampaikan khotbah yang dangkal untuk membujuk dan menasihati orang. Engkau akan mampu berbicara tentang jalan masuk kehidupanmu dan bagaimana engkau mengenal dirimu sendiri, dan ini akan membuktikan bahwa engkau benar-benar seseorang dari zaman baru, benar-benar manusia baru. Sekarang ini ada orang-orang yang masih membicarakan hal-hal dari zaman dahulu dengan berkata, “Dahulu aku percaya kepada Tuhan Yesus, dan ke mana pun aku pergi untuk melayani, Roh Kudus melakukan pekerjaan yang luar biasa. Ketika aku memberitakan Injil, banyak orang mau mendengarkan aku, dan siapa pun yang kudoakan, mereka segera dipulihkan dari sakit mereka ....” Mereka masih membicarakan hal-hal seperti ini, dan pemikiran ini sangat terbelakang! Engkau semua harus menghabiskan lebih banyak waktu untuk mempersekutukan kebenaran, berbicara tentang hal-hal seperti jalan masuk kehidupan, perubahan dalam watak, dan pengenalan akan diri sendiri, serta hal-hal penting lainnya yang berkaitan dengan jalan masuk kehidupan. Jangan membicarakan hal-hal yang tidak ada hubungannya dengan kebenaran. Jika engkau sering melakukan penerapan dengan cara ini, engkau akan mendapatkan sedikit kenyataan kebenaran. Mengingat tingkat pertumbuhanmu saat ini, engkau tidak mampu melakukan pekerjaan yang membekali kehidupan atau menggunakan kebenaran untuk menyelesaikan masalah. Yang dapat kaulakukan hanyalah membujuk dan menasihati orang, dengan berkata, “Jangan memberontak atau menentang Tuhan. Meskipun keberadaan kita sangat rusak, Tuhan tetap menyelamatkan kita, jadi kita harus memperhatikan firman-Nya dan tunduk kepada-Nya.” Setelah mendengar hal ini, orang memahami doktrin, tetapi mereka tetap tidak memiliki kekuatan dan tidak tahu bagaimana menerapkan atau mengalami firman Tuhan. Ini membuktikan bahwa engkau semua, sebagai pemimpin dan pekerja, tidak memiliki kenyataan kebenaran. Jika engkau sendiri belum memperoleh jalan masuk, lalu bagaimana engkau bisa membekali orang lain? Engkau tidak bisa sampai ke sumber kesulitan dan watak rusak orang lain, engkau tidak bisa memahami apa kuncinya, karena engkau masih belum mengenal dirimu sendiri. Dengan demikian, membekali kehidupan dalam pekerjaanmu di gereja berada di luar jangkauanmu, dan hanya dengan menasihati orang, menyuruh mereka untuk bersikap baik dan taat dengan sungguh-sungguh, engkau tidak mampu memecahkan masalah nyata. Ini cukup membuktikan bahwa engkau semua belum benar-benar memahami kebenaran atau memperoleh jalan masuk kehidupan sedikit pun. Kebanyakan darimu hanya tahu bagaimana mengkhotbahkan doktrin rohani dan teori teologis yang kosong, tetapi engkau tidak dapat membekali kehidupan; dengan kata lain, engkau semua memiliki tingkat pertumbuhan yang terlalu kecil. Belum ada perubahan dalam pandanganmu tentang iman kepada Tuhan. Pemahaman dan niatmu masih sama. Akankah engkau memiliki jalan dalam meminta orang lain untuk berubah sedangkan engkau sendiri belum mampu mengatasi masalahmu sendiri? Akan mampukah engkau membekali orang lain? Akan mampukah engkau memecahkan masalah mereka? Hasil apa yang dapat kaucapai dengan meminta orang lain untuk berubah sedangkan engkau tidak mampu melakukan satu pun dari hal-hal ini? Jika yang mampu untuk kaulakukan hanyalah mengkhotbahkan kata-kata dan doktrin untuk menceramahi dan menasihati orang, mampukah engkau membuat orang lain memahami kebenaran? Jika engkau sendiri tidak memiliki pemahaman yang benar tentang pekerjaan Tuhan, akan mampukah umat pilihan Tuhan memahami pekerjaan Tuhan dengan mendengarkan persekutuanmu? Bagaimana engkau dapat membuat umat pilihan Tuhan melaksanakan tugas mereka dengan baik sedangkan engkau sendiri melaksanakan tugasmu tanpa prinsip? Bagaimana mereka akan membulatkan tekad mereka untuk mengikuti Tuhan? Orang-orang yang bertindak sebagai pemimpin dan pekerja harus memahami dan menguasai keadaan dari berbagai tipe orang di gereja, siapa di antara mereka yang memiliki pemahaman berdasarkan pengalaman tentang firman Tuhan dan pekerjaan Tuhan, dan siapa di antara mereka yang benar-benar mengenal diri mereka sendiri dan sungguh-sungguh bertobat. Para pemimpin dan pekerja yang mampu menguasai hal-hal ini akan mampu melaksanakan pekerjaan nyata. Jika orang-orang yang bekerja bersamamu dalam tugasmu sama seperti dirimu, yang mengajar orang lain tanpa sama sekali mengenal dirimu sendiri, hal itu membuktikan bahwa engkau juga tidak memiliki kenyataan kebenaran, bahwa engkau tidak mengenal dirimu sendiri dan engkau semua tidak ada bedanya. Pernahkah engkau semua memikirkan hal-hal ini sebelumnya? Yang kauketahui hanyalah, “Aku telah diberi kuasa di sini, aku memiliki status, aku adalah pejabat di gereja dan sekarang aku memiliki tempat untuk mengajar orang lain.” Engkau hanya berfokus pada status dan prestise, berfokus pada cara mengajar orang lain dan berkhotbah, apa yang harus kaukatakan agar orang lain mendengarkanmu, agar engkau memiliki pengaruh di beberapa gereja dan menjadi orang yang sangat berprestise, dan memantapkan kedudukanmu. Berfokus hanya pada hal-hal ini membuktikan bahwa engkau telah tersesat. Untuk masuk dari zaman lama ke zaman yang baru bukan semata-mata berarti bahwa cara orang berbicara dan melakukan sesuatu berubah, tetapi hal ini juga menuntut mereka untuk masuk lebih dalam, untuk lebih banyak membayar harga, untuk mampu memberontak terhadap daging mereka selamanya, untuk melepaskan keinginan daging, untuk hanya mengejar kebenaran sebagai hidup mereka dan hidup dalam keserupaan dengan manusia sejati. Hanya dengan cara inilah mereka dapat benar-benar mengalami perubahan secara menyeluruh. Dalam melakukan pekerjaan yang baru, Tuhan tentunya harus mengajukan tuntutan-tuntutan baru terhadap manusia, dan jika manusia berpaut pada gagasan yang lama dan tradisional itu, mereka hanya akan memperlambat segalanya. Ada orang-orang yang percaya kepada Alkitab secara membabi buta dan tidak pernah meninggalkannya—mampukah mereka memperoleh hidup dan mengenal Tuhan dengan melakukan hal ini? Sama sekali tidak. Selama beberapa generasi, orang Farisi membaca Alkitab, sampai mereka akhirnya menyalibkan Tuhan Yesus yang menyatakan kebenaran—bagaimana mungkin hal itu terjadi? Jika mereka benar-benar memahami Alkitab, mereka seharusnya mengenal Tuhan, dan ketika Tuhan Yesus datang, mereka seharusnya menyambut Dia dan tidak mengutuk Dia. Masih banyak orang yang tidak mampu menyelami masalah ini dengan pemahaman mereka. Di dalam hatinya, mereka selalu mengira bahwa sebanyak apa pun Tuhan berfirman sekarang ini, mereka tetap harus membaca Alkitab dan tidak boleh meninggalkannya. Ini berarti mereka pada akhirnya dapat mengingat banyak hal yang tertulis di dalam Alkitab, tetapi tidak mampu memahami kebenaran yang Tuhan nyatakan sekarang ini ataupun menerapkannya. Pada akhirnya, mereka sama sekali tidak memiliki kesaksian berdasarkan pengalaman nyata mereka dan mereka pun disingkirkan. Bukankah ini memalukan? Sebenarnya, sekarang ini ada banyak orang yang masih sering membaca Alkitab tetapi yang terlalu sedikit membaca firman Tuhan—apakah mereka melakukan hal yang bijak atau hal yang bodoh? Dahulu, ketika orang percaya kepada Tuhan Yesus, mereka yakin bahwa semangat yang menyala-nyala berarti kehidupan yang hebat dan iman yang baik. Sekarang ini, ketika dikatakan bahwa dengan semangat saja dan tanpa perubahan watak, orang tidak akan diperkenan oleh Tuhan, ada orang-orang yang selalu berpikir bahwa Tuhan memperlakukan orang-orang semacam ini dengan tidak adil. Aku telah memangkas orang-orang semacam ini sebelumnya dan ada orang-orang yang tidak bisa menerima hal ini, serta membela orang-orang tersebut dengan berkata, “Orang-orang itu telah percaya kepada Tuhan selama bertahun-tahun. Mereka telah membayar harga dan sangat menderita, dan mereka telah bekerja keras meskipun belum memberikan kontribusi apa pun. Mengapa Engkau tega memperlakukan mereka seperti ini?” Ada orang-orang yang tidak dapat memperbaiki pandangan mereka. Apakah hal ini sulit untuk dipahami? Manusia melihat bagaimana cara orang lain melakukan sesuatu secara lahiriah, sedangkan Tuhan melihat esensi mereka, dan itu adalah cara melihat yang sangat berbeda. Yang kaulihat hanyalah betapa saleh tampaknya seseorang di luarnya, betapa baiknya kemampuan mereka dalam berbicara, dan betapa sibuknya mereka dan betapa banyaknya mereka membayar harga. Mengapa engkau tidak mengatakan apa pun tentang betapa banyaknya gagasan mereka, atau betapa congkaknya mereka dan betapa mereka merasa diri benar? Mengapa engkau tidak melihat hal-hal itu? Itu sebabnya Kukatakan bahwa pandanganmu tentang banyak hal masih terlalu kuno dan terbelakang. Sekarang Tuhan tidak melihat harga yang telah orang bayarkan secara lahiriah; Dia tidak membicarakan harga yang kaubayar atau modal yang kaumiliki, atau seberapa besar penderitaanmu—Dia melihat esensimu. Apa prinsip-prinsip untuk memakai manusia di zaman sebelumnya? Siapa pun yang sangat bersemangat, siapa pun yang dapat menyibukkan diri dan mengorbankan diri, siapa pun yang paling lama percaya kepada Tuhan, dan siapa pun yang paling tua dan belum menikah—makin seseorang sesuai dengan gambaran ini, makin tinggi prestise mereka dan makin mampu mereka untuk menjadi pemimpin. Hal-hal seperti itu tidak penting lagi sekarang. Esensi manusialah yang penting, karena hal yang utama untuk percaya kepada Tuhan adalah seperti apa esensi orang itu, apakah mereka mampu menyembah Tuhan, dan apakah mereka mampu menerima pekerjaan baru Tuhan. Jika sekarang engkau tidak mengenal Tuhan yang telah datang dalam daging, seperti apakah esensimu? Bukankah esensimu menentang Tuhan? Ini tergantung pada apakah pandangan dan niatmu bisa selaras dengan Tuhan atau tidak. Jika engkau mampu menerima jalan yang benar serta memberontak terhadap niat dan gagasan masa lalumu, maka orang sepertimu akan dapat diterima dan diberkati oleh Tuhan. Tuhan memiliki prinsip tentang cara memakai manusia dalam pekerjaan-Nya. Dia tidak memandang modal yang kaumiliki, latar belakang keluargamu, prestise, ataupun kedudukanmu. Dia tidak memakai orang-orang yang menentang diri-Nya—bukankah memakai mereka hanya akan menunda pekerjaan-Nya? Manusia selalu berbicara tentang modal yang mereka miliki, betapa congkaknya mereka—mereka benar-benar setan! Di sini kita tidak membicarakan hal-hal seperti persembahan, pengorbanan diri, modal, dan prestise—tidak ada gunanya membicarakan hal-hal itu! Siapa pun yang sangat tulus kepada Tuhan dan paling bersedia untuk tunduk kepada Tuhan akan memiliki kenyataan kebenaran, dan kita memperkenan orang-orang seperti itu. Apakah ada gunanya melihat apa yang tampak dari luar? Beberapa hal yang tampak dari luar mungkin akan berubah pada diri seseorang, tetapi banyak hal yang ada dalam naturnya tidak akan berubah, dan suatu saat ini akan muncul. Itulah sebabnya engkau harus mengetahui hal-hal ini dan menggalinya. Ada begitu banyak hal dalam natur seseorang! Tentu saja, natur manusia adalah congkak, merasa diri benar, dan suka memberontak, dan hal-hal ini adalah masalah yang terbesar dan paling berakar. Selain hal-hal ini, juga ada sejumlah watak rusak dalam diri manusia. Jadi, mengenal diri sendiri bukanlah hal yang sederhana. Mereka yang memiliki kualitas tertentu akan dengan mudah menyadari dan mengerti ketika mereka melakukan sesuatu yang salah atau berbuat dosa. Namun, hal-hal yang ada di dalam natur mereka, hal-hal yang ada dalam watak mereka, dan khususnya hal-hal yang berkaitan dengan kelemahan utama mereka, adalah hal-hal yang tersulit untuk mereka lihat dan ketahui. Jangan mengira jika engkau melakukan hal yang salah dan berdoa kepada Tuhan, atau engkau berbuat dosa dan mengakui dosa itu kepada Tuhan, itu berarti engkau mengenal dirimu sendiri—itu sama sekali jauh dari mengenal dirimu sendiri! Jika engkau tidak percaya perkataan-Ku ini, lanjutkan saja perbuatanmu dan lihatlah. Mungkin akan tiba saatnya engkau menghadapi suatu masalah dan jatuh, atau mungkin akan tiba saatnya engkau ditangkap dan dalam waktu semalam engkau menjadi Yudas, dan engkau akan tercengang. Jika engkau ingin memiliki jalan masuk kehidupan, engkau harus terlebih dahulu mengenal dirimu sendiri; jika engkau ingin mencapai perubahan watak, engkau harus merenungkan dirimu dan mengenal dirimu sendiri melalui firman Tuhan. Ketika engkau akhirnya memiliki jalan dalam mengenal dirimu sendiri, ketika pengenalan dirimu menjadi makin mendalam, dan ketika engkau tahu cara menerapkan kebenaran, engkau tentu saja akan memperoleh jalan masuk kehidupan. Perubahan watak juga dimulai pada titik ini. Jika engkau benar-benar mampu mengenal dirimu sendiri, engkau akan memiliki jalan untuk maju dalam jalan masuk kehidupanmu dan dalam perubahan watakmu, dan hal-hal ini akan menjadi lebih mudah bagimu.

Akhir tahun 1995


Tentang Ketetapan Administratif Tuhan pada Zaman Kerajaan

Pertama, mari kita membahas tentang apa yang dimaksud dengan ketetapan administratif dan tentang definisi ketetapan administratif. Ini adalah sesuatu yang harus dipahami. Sebagian orang, ketika mendengar tentang “ketetapan administratif”, bertanya-tanya, “Apa yang dimaksud dengan ketetapan administratif? Apakah itu adalah undang-undang hukum? Apakah itu adalah peraturan? Apakah itu adalah sebuah sistem? Apakah itu seperangkat larangan dalam kelompok kekerabatan tertentu? Apakah itu adalah perintah? Apa sebenarnya ketetapan administratif itu?” Orang-orang tidak memahaminya. Tak seorang pun memahami sepenuhnya apa yang dimaksud dengan ketetapan administratif, atau cara kerjanya. Orang sering berkata, “Tuhan memiliki ketetapan administratif-Nya. Jika engkau tidak taat, Tuhan akan menggunakan ketetapan itu untuk mengendalikan dan menghukummu.” Mereka melontarkan kata “ketetapan administratif” tanpa memahami makna hakikinya. Jadi, apa sebenarnya yang dimaksud dengan ketetapan administratif? Ketetapan administratif adalah jenis firman yang dinyatakan oleh Tuhan, yang ditujukan pada natur dan watak rusak manusia, untuk membatasi mereka. Ketetapan administratif bukanlah hukum Taurat atau undang-undang tertulis, terlebih lagi, itu tidak dapat disamakan dengan undang-undang dasar dunia manusia. Itu adalah seperangkat parameter yang Tuhan tetapkan, yang dimaksudkan untuk membatasi perilaku orang. Perincian ketetapan administratif menyinggung tentang bagaimana takut akan Tuhan, bagaimana menyembah Tuhan, bagaimana tunduk kepada Tuhan, bagaimana bertindak sebagai makhluk ciptaan, bagaimana cara berperilaku, bagaimana bersaksi bagi Tuhan, dan bagaimana menghindari mempermalukan nama Tuhan. Perincian ketetapan administratif Tuhan mencakup banyak hal. Beberapa orang berkata, “Roh Tuhan mampu melakukan berbagai hal. Dia mampu menghukum orang dan membalas setiap orang setimpal dengan perbuatan mereka. Tuhan juga telah mengungkapkan kebenaran untuk mengajar semua orang. Mengapa harus ada ketetapan administratif?” Kebenaran menyangkut jalan masuk kehidupan manusia dan pemahaman orang tentang watak rusak manusia. Ketetapan administratif adalah ketentuan yang didefinisikan dengan jelas. Apa pun keadaanmu, orang macam apa pun dirimu, jika engkau percaya kepada Tuhan, engkau harus melaksanakan semua yang ditentukan dalam ketetapan administratif di rumah Tuhan. Jika engkau tidak mampu melaksanakannya, namamu akan dihapus dan, di mata Tuhan, engkau akan dibenci dan ditolak. Sebenarnya, ketetapan administratif adalah tindakan paling minimal yang dituntut dari orang yang percaya kepada Tuhan, sama seperti bagaimana orang Israel menyembah Yahweh dengan memberikan persembahan dan memelihara hari Sabat. Pada Zaman Hukum Taurat, Yahweh melakukan pekerjaan tertentu, mengucapkan banyak firman, serta menetapkan banyak hukum. Hukum-hukum itu tentu saja termasuk banyak hal yang harus dilakukan manusia: misalnya, bagaimana mereka harus menyembah Yahweh, atau bagaimana mempersembahkan korban kepada Yahweh, membayar persepuluhan, memberi persembahan, dan sebagainya. Pada waktu itu, semua ini disebut hukum Taurat, dan pada Zaman Kasih Karunia, ketentuan yang setara disebut perintah, dan semua orang diwajibkan untuk menaatinya. Sekarang, pada Zaman Kerajaan, pada tahap pekerjaan akhir zaman ini, perintah zaman yang baru telah dinyatakan, dan perintah-perintah itu disebut ketetapan administratif. Pada Zaman Kerajaan, perintah-perintah ini adalah bagian dari ketetapan administratif. Namun, perintah-perintah pada Zaman Kasih Karunia tidak dapat berfungsi sebagai ketetapan administratif pada zaman sekarang karena apa yang Tuhan tuntut dari manusia di setiap zaman berbeda.

Setiap zaman memiliki perintah, dan setiap zaman memiliki kriteria yang dituntut oleh Tuhan bagi manusia, kriteria yang berubah sesuai dengan perubahan zaman dan tuntutan pekerjaan Tuhan. Menggunakan beberapa hukum dari Zaman Hukum Taurat pada zaman sekarang tidaklah sesuai, tetapi tentu saja, beberapa dari hukum-hukum tersebut masih sesuai. Dari antara perintah-perintah yang Yesus sampaikan pada Zaman Kasih Karunia, sebagian besar masih sesuai untuk zaman sekarang, dan sebagian lagi tidak. Beberapa orang berkata, “Hormatilah ayah dan ibumu, jangan berdosa, jangan berzina, jangan menyembah berhala—bagaimana mungkin perintah-perintah ini tidak sesuai?” Aku hanya membicarakan beberapa dari perintah-perintah itu. Untuk perintah seperti “Hormatilah ayah dan ibumu”, itu tergantung konteksnya, jadi jangan sampai salah mengerti. Ada orang-orang bodoh yang berkata, “Tuhan berkata hukum dan perintah yang sebelumnya telah dihapuskan, dan sangat sedikit yang masih dapat digunakan.” Engkau tidak boleh menyebarkan pemahaman yang seperti ini. Menyebarkan pesan seperti itu adalah sebuah kesalahan dan akan menyebabkan kekacauan. Ini adalah penafsiran firman Tuhan yang keliru. Mereka yang salah menafsirkan firman Tuhan menyinggung watak-Nya, dan mereka yang menyinggung watak-Nya adalah para setan. Kapan pun itu, engkau harus tetap memenuhi persyaratan minimum untuk bertindak sebagaimana orang kudus sepatutnya bertindak. Paling tidak, sebanyak inilah, yang dituntut untuk setidaknya memiliki keserupaan dengan manusia. Hukum Taurat dan perintah-perintah itu dibuat sesuai zaman dan konteks pada masa itu, dan sesuai dengan pekerjaan dan kebutuhan manusia pada zaman tersebut. Pada zaman sekarang, Tuhan telah menyampaikan lebih banyak firman, dan memberikan lebih banyak lagi peraturan kepada manusia untuk mengendalikan mereka. Artinya, Dia telah memberikan kriteria kepada mereka, seperti bagaimana memercayai Tuhan, apa yang boleh dan tidak boleh mereka lakukan sebagai bagian dari iman mereka kepada Tuhan, dan seterusnya. Pada Zaman Kasih Karunia, Yesus berkata, “Aku datang bukan untuk meniadakan hukum Taurat, melainkan untuk menggenapinya.” Namun, kemudian Dia menghapuskan banyak hukum Taurat. Hukum-hukum ini tidak sesuai untuk zaman tersebut, tidak sesuai untuk pekerjaan pada masa itu, dan tidak sesuai untuk lingkungan pada masa itu, jadi Dia menghapuskannya. Pada zaman sekarang, tentu saja, hukum-hukum itu justru makin perlu dihapuskan. Demikian pula, pada zaman yang baru, beberapa perintah Perjanjian Baru perlu dihapuskan, dan beberapa perintah harus terus berlaku, karena lingkungan pekerjaan pada zaman sekarang berbeda dan kebutuhan orang-orangnya pun berbeda. Setiap tahap pekerjaan lebih tinggi daripada yang sebelumnya. Beberapa orang bodoh berkata, “Tuhan Yesus berfirman Dia datang untuk menggenapi hukum Taurat, jadi mengapa Dia menghapus dan menghilangkan begitu banyak hukum Taurat? Mengapa perbuatan-Nya melanggar hukum Taurat?” Penghapusan yang dilakukan-Nya sebenarnya adalah suatu penggenapan. Ini karena pekerjaan yang dilakukan-Nya telah mencapai hasil seperti ini, jadi tidak perlu lagi mematuhi hukum-hukum Taurat tersebut. Sama seperti setelah Yesus melayani sebagai korban penghapus dosa, orang tidak perlu lagi mengadakan korban penghapus dosa sesuai dengan hukum Taurat tersebut, karena pekerjaan Tuhan tidak mengikuti peraturan. Hukum Taurat dan perintah-perintah tertentu dapat dihapuskan dan pekerjaan baru dapat dipakai untuk menggantikannya. Jika engkau semua menyebarkan pesan, “Semua perintah lama telah dihapuskan. Semua itu tidak lagi berguna,” perkataanmu ini tidak masuk akal. Pada zaman sekarang, Tuhan telah mengeluarkan ketetapan administratif yang sesuai dengan keadaan dan kebutuhan manusia. Beberapa orang bertanya, “Mengapa Tuhan mengeluarkan ketetapan administratif di setiap zaman? Itu telah dilakukan sekali, orang-orang menyadarinya, dan kami melakukan apa yang diminta. Itu seharusnya sudah cukup. Mengapa terus mengeluarkan ketetapan yang baru?” Katakan kepada-Ku, dengan orang-orang yang rusak seperti sekarang, mungkinkah tidak perlu mengeluarkan ketetapan administratif? Semua orang memiliki watak yang rusak. Mampukah manusia tunduk kepada Tuhan sementara mereka dikendalikan oleh natur rusak mereka? Engkau tidak dapat mengeklaim bahwa begitu orang percaya kepada Tuhan dan mampu melaksanakan dan menaati perintah, mereka telah disucikan dan menjadi orang benar. Bukan begitu cara kerjanya. Manusia memiliki watak yang rusak dan selalu hidup di tengah watak-watak rusak tersebut, jadi selalu ada kebutuhan akan ketetapan administratif yang sesuai untuk membatasi perilaku mereka. Jika orang benar-benar melanggar ketetapan administratif ini, mereka dapat didisiplinkan, diberi batasan, atau disingkirkan dan diusir. Ada berbagai macam konsekuensi. Pada Zaman Hukum Taurat dan pada Zaman Kasih Karunia, ada hukum Taurat dan perintah. Sekarang, pada Zaman Kerajaan, selain perintah, harus ada ketetapan administratif. Jadi, apa sajakah ketetapan administratif utama pada Zaman Kerajaan? Sekarang, sepuluh ketetapan administratif akan diumumkan.

1. Manusia tidak boleh membesarkan atau meninggikan dirinya sendiri. Dia harus menyembah dan meninggikan Tuhan.

“Manusia tidak boleh membesarkan atau meninggikan dirinya sendiri. Dia harus menyembah dan meninggikan Tuhan.” Empat hal ini sebenarnya berbicara tentang satu hal: Dalam perkataannya, orang harus menempatkan diri pada posisinya sebagai manusia, dan dia tidak boleh menyombongkan dirinya. Jangan menyombongkan seberapa baiknya engkau telah memimpin gereja tertentu, jangan membual bahwa gereja itu adalah milikmu, dan jangan menyombongkan diri bahwa Tuhan memakaimu dan sangat baik kepadamu. Jangan melontarkan perkataan seperti, “Tuhan makan dan mengobrol dengan kami.” Hal-hal yang engkau katakan ini tidak sesuai dengan kenyataan. Tuhan memperlakukan semua umat pilihan-Nya dengan cara yang sama. Selama seseorang itu belum disingkapkan dan disingkirkan, Tuhan bersikap sama terhadap semua orang. Jika Tuhan telah mempersekutukan kebenaran kepadamu, itu tidak membuktikan bahwa engkau lebih baik daripada yang lain, melainkan karena engkau kebetulan memperoleh kesempatan itu. Lalu, apa yang harus orang katakan agar perkataannya itu masuk akal? Jika engkau tidak mampu mempersekutukan kebenaran, dan jika engkau tidak mampu membekali saudara-saudarimu dengan kehidupan, maka engkau harus melakukan perenungan diri dan mengenal dirimu sendiri, menganalisis dirimu, mampu meluapkan isi hatimu, membuka dirimu, dan memperlihatkan dirimu yang sebenarnya kepada semua orang. Menerapkan ini akan membuahkan hasil. Membuka diri bukan berarti membenarkan dirimu. Membuka diri berarti menyatakan motivasi dan pemikiranmu yang keliru untuk dianalisis, agar diketahui bersama dan membiarkan orang lain memperoleh manfaat juga dari hal tersebut. Dengan melakukan hal ini, engkau tidak lagi menganggap tinggi dirimu sendiri. Jika engkau memperlakukan dirimu dengan benar dan menempati posisimu yang semestinya, yang berarti jika engkau mampu mengesampingkan dan menelaah motivasimu sendiri, menyingkapkan hal-hal najis yang ada dalam dirimu, dan dengan melakukannya, engkau menyingkapkan dirimu, ini menunjukkan bahwa engkau berada di posisi yang benar. Aku telah mendapati bahwa banyak pemimpin hanya tahu menceramahi orang dan berkhotbah kepada orang lain dari posisi yang tinggi dengan sikap merendahkan, tetapi mereka tak mampu berkomunikasi dengan orang lain di posisi yang setara ataupun berinteraksi dengan orang secara normal. Ada orang-orang yang ketika berbicara, selalu saja seakan-akan mereka sedang berpidato atau memberi laporan. Perkataan mereka hanya diarahkan pada keadaan orang lain, tetapi mereka sendiri tidak pernah membuka diri. Mereka tidak pernah menelaah watak rusak mereka sendiri, melainkan hanya menelaah masalah orang lain agar semua orang mengetahuinya. Mengapa mereka melakukan hal ini? Mengapa mereka berkhotbah seperti itu dan mengatakan hal-hal seperti itu? Ini membuktikan bahwa mereka sama sekali tidak mengenal diri mereka sendiri, bahwa mereka terlalu tidak bernalar, dan bahwa mereka terlalu congkak dan merasa diri benar. Mereka mengira memiliki kemampuan untuk mengenali watak rusak orang lain membuktikan bahwa mereka lebih unggul daripada yang lain, lebih baik daripada yang lain dalam kemampuan untuk membedakan, dan bahwa mereka lebih tidak rusak dibandingkan orang lain. Mereka mampu menyingkapkan, menelaah, dan menceramahi orang lain, tetapi mereka sendiri tidak membuka diri, tidak menyingkapkan atau menelaah watak rusak mereka sendiri, tidak menyingkapkan diri mereka, ataupun mengatakan apa pun tentang niat mereka sendiri. Mereka selalu menceramahi orang lain karena bertindak tidak pantas. Inilah yang dimaksud dengan membesar-besarkan dan meninggikan diri sendiri. Mengapa engkau membuat masalah dengan begitu tak masuk akal sejak menjadi pemimpin? Mengapa setelah diangkat menjadi pemimpin gereja, engkau dengan semaunya menceramahi orang lain, berperilaku sewenang-wenang, dan bersikeras untuk bertindak sekehendak hatimu? Mengapa ketika mengucapkan perkataan itu engkau tidak pernah memikirkan akibatnya, tidak pernah memikirkan identitasmu sendiri? Mengapa engkau bertindak seperti ini? Ini karena meskipun engkau pemimpin, engkau tidak tahu posisi atau identitasmu sendiri. Mengaturmu untuk menjadi pemimpin semata-mata untuk mengangkatmu dan memberimu kesempatan untuk berlatih. Ini bukan karena engkau memiliki lebih banyak kenyataan kebenaran dibandingkan orang lain atau karena engkau lebih baik daripada orang lain. Sebenarnya, sama seperti orang lain, engkau tidak memiliki kenyataan kebenaran. Bahkan dalam beberapa hal, engkau mungkin lebih rusak daripada orang lain. Jadi, mengapa engkau menceramahi, memarahi, dan mengekang orang lain secara sewenang-wenang dan tidak masuk akal? Mengapa memaksa orang lain untuk mendengarkanmu? Mengapa engkau memaksa orang lain untuk mendengarkanmu bahkan ketika engkau melakukan hal-hal yang salah? Ini membuktikan apa? Ini membuktikan bahwa engkau berada di posisi yang salah. Engkau tidak melakukan pekerjaanmu dari posisi seorang manusia, engkau melakukan pekerjaanmu dari posisi Tuhan, dari posisi yang tinggi. Jika yang engkau katakan benar dan sesuai dengan kebenaran, orang lain dapat menuruti perkataanmu. Dalam hal ini, itu dapat diterima. Namun, jika engkau salah, mengapa engkau memaksa orang lain menuruti perkataanmu? Apakah engkau memiliki otoritas? Apakah engkau adalah yang tertinggi? Apakah engkau adalah kebenaran? Beberapa orang, ketika pergi ke suatu tempat untuk memberitakan Injil, melihat orang-orang di sana dan kondisi kehidupan di sana tidak sesuai dengan seleranya, sehingga dia pun tidak menyukai tempat itu dan ingin pergi ke tempat lain. Orang lain mungkin berkata kepada mereka, “Seseorang dibutuhkan di sini untuk memberitakan Injil. Engkau akan menunda pekerjaan jika engkau pergi.” Namun, dia tidak mau mendengarkan dan bersikeras untuk pergi dengan berkata, “Lalu mengapa bukan engkau saja yang tinggal? Aku harus pergi! Engkau semua harus menuruti perkataanku, dan belajar untuk patuh.” Orang itu lebih suka menunda pekerjaan gereja untuk menuruti jalannya sendiri dan memilih tempat yang disukainya. Dia melakukan apa pun yang dia inginkan dan menuntut orang lain melakukan apa pun yang dia katakan. Bukankah dia sedang membesarkan dirinya? Bukankah dia sedang meninggikan dirinya? Bukankah dia orang yang congkak dan sombong? Dalam melakukan tugasnya, dia sepenuhnya mengikuti pilihannya sendiri tanpa sedikit pun menerapkan kebenaran. Jadi, ketika dia memimpin orang, dia tidak meminta orang yang dipimpinnya untuk menerapkan kebenaran. Sebaliknya, dia menuntut orang lain untuk menuruti apa pun yang dia katakan, dan mengikuti cara-caranya. Bukankah ini artinya meminta orang untuk memperlakukan dirinya seperti Tuhan dan menaati dirinya sebagai Tuhan? Apakah dia memiliki kebenaran? Dia tidak memiliki kebenaran dan penuh dengan watak Iblis, serta memiliki natur setan. Jadi mengapa dia tetap meminta orang untuk mematuhi dirinya? Bukankah orang semacam ini sedang membesarkan dirinya sendiri? Bukankah dia sedang meninggikan dirinya sendiri? Dapatkah orang-orang semacam ini membawa orang ke hadapan Tuhan? Dapatkah mereka membuat orang menyembah Tuhan? Diri merekalah yang mereka inginkan untuk orang taati. Ketika mereka bekerja seperti ini, apakah mereka benar-benar menuntun orang untuk masuk ke dalam kenyataan kebenaran? Apakah mereka benar-benar sedang melakukan pekerjaan yang dipercayakan Tuhan kepada mereka? Tidak, mereka sedang berusaha mendirikan kerajaan mereka sendiri. Mereka ingin menjadi Tuhan, dan mereka ingin orang-orang memperlakukan mereka seperti Tuhan dan menaati mereka seperti Tuhan. Bukankah mereka adalah antikristus? Cara yang antikristus gunakan selalu cara seperti ini; sekalipun pekerjaan gereja tertunda atau separah apa pun taraf penghalangan atau kerugian terhadap jalan masuk kehidupan umat pilihan Tuhan, semua orang harus menaati mereka dan menuruti perkataan mereka. Bukankah ini adalah natur setan? Bukankah ini adalah watak Iblis? Orang-orang semacam ini adalah setan hidup yang mengenakan kulit manusia. Mereka mungkin memiliki wajah manusia, tetapi mereka penuh dengan natur setan. Semua yang mereka katakan dan lakukan bersifat setan. Tidak ada yang mereka lakukan yang sesuai dengan kebenaran, tidak ada yang mereka lakukan merupakan hal-hal yang dilakukan orang bernalar, jadi tidak ada keraguan bahwa semua ini adalah tindakan setan, Iblis, dan antikristus. Engkau semua harus mampu mengenali hal ini dengan jelas. Jadi, ketika engkau semua bertindak, berbicara, berperilaku, dan menangani berbagai hal—dalam semua hal yang engkau semua lakukan dalam hidupmu—engkau harus memegang ketetapan ini dalam hatimu: “Manusia tidak boleh membesarkan atau meninggikan dirinya sendiri. Dia harus menyembah dan meninggikan Tuhan.” Dengan cara ini pengekangan diberlakukan atas orang-orang dan mereka tidak akan bertindak terlalu jauh sampai menyinggung watak Tuhan. Ketetapan administratif ini teramat penting, dan engkau semua harus benar-benar memikirkan makna ketetapan administratif ini, mengapa Tuhan menuntut hal ini dari manusia, dan apa yang ingin Dia capai. Pikirkan ini baik-baik. Jangan biarkan ini masuk telinga kanan dan keluar dari telinga kiri. Ini akan sangat bermanfaat bagimu.

2. Lakukan segala sesuatu yang bermanfaat bagi pekerjaan Tuhan dan jangan lakukan apa pun yang merugikan kepentingan pekerjaan Tuhan. Pertahankan nama Tuhan, kesaksian Tuhan, dan pekerjaan Tuhan.

Engkau harus menjaga dan bertanggung jawab atas apa pun yang berkaitan dengan kepentingan rumah Tuhan atau yang menyangkut pekerjaan rumah Tuhan dan nama Tuhan. Setiap orang memiliki tanggung jawab dan kewajiban ini, dan inilah yang harus engkau semua lakukan.

3. Uang, benda-benda materi, dan semua harta benda di rumah Tuhan adalah persembahan yang harus manusia berikan. Persembahan ini hanya boleh dinikmati oleh imam dan Tuhan, karena persembahan manusia adalah untuk kesenangan Tuhan. Tuhan hanya membagi persembahan ini dengan imam, dan tidak ada orang lain yang memenuhi syarat atau berhak menikmati sedikit pun dari persembahan. Semua persembahan manusia (termasuk uang dan benda-benda materi yang dapat dinikmati) diberikan kepada Tuhan, bukan kepada manusia, sehingga barang-barang ini tidak boleh dinikmati oleh manusia; jika manusia menikmatinya, itu berarti dia mencuri persembahan. Siapa pun yang melakukan ini adalah seorang Yudas, karena, selain mengkhianati Tuhan, Yudas juga mengambil tanpa izin apa yang ditaruh dalam kantong uang.

Aku perlu menjelaskan perkataan ini. Jika tidak, ada orang-orang tertentu yang begitu tak tahu malu dan tebal muka sampai mau mencuri persembahan. Saat ini, para pemimpin dan pekerja di semua tingkat di gereja sedang berada pada masa percobaan sementara. Mereka yang cocok akan terus dipakai, tetapi yang tidak cocok akan diberhentikan atau disingkirkan. Posisi-posisi ini tidak tetap. Jangan berpikir bahwa menjadi pemimpin atau pekerja berarti posisimu tetap dan bahwa engkau tidak akan pernah diberhentikan atau disingkirkan. Jangan tenggelam dalam khayalan seperti ini. Ini adalah hasrat yang berlebihan. Imam bukanlah pemimpin biasa. Dia mempunyai hak dan kualifikasi untuk melayani Tuhan secara langsung. Tentu saja, hak dan kualifikasi ini diberikan kepadanya oleh Tuhan. Ini persis seperti para imam pada Zaman Hukum Taurat. Mereka boleh masuk ke dalam Bait Suci, tetapi orang lain tidak boleh, dan mereka boleh memakan korban persembahan tetapi orang lain tidak boleh. Kini, pada Zaman Kerajaan, orang seperti apakah seorang imam itu? Seseorang yang disebut imam pada zaman dahulu sekarang disebut orang yang dipakai oleh Roh Kudus. Jadi, apakah ini menjelaskan dirimu? Engkau sama sekali bukan imam! Imam adalah seseorang yang dipakai oleh Roh Kudus, dan tidak seorang pun kecuali orang tersebut yang boleh menikmati persembahan. Tidak ada orang lain yang layak. Jika engkau mengaku dirimu layak, engkau membuat pengakuan itu atas kemauanmu sendiri. Engkau tidak diperbolehkan untuk menikmati persembahan, dan engkau tidak seharusnya menikmatinya.

Aku akan berbicara lebih banyak tentang situasimu. Untuk orang-orang sepertimu, para pemimpin dan pekerja yang melakukan pekerjaan tertentu di gereja, gereja mungkin menyediakan biaya perjalanan untukmu, tetapi gereja tidak bertanggung jawab menyediakan kebutuhanmu sehari-hari. Engkau percaya kepada Tuhan, dan berkorban untuk Tuhan bersifat sukarela. Jika engkau berkata, “Aku tidak melakukan ini secara sukarela, tetapi diatur oleh rumah Tuhan,” maka engkau boleh pergi. Beberapa orang berkata, “Tuhan memanggilku, Tuhan ingin memakaiku, jadi aku datang. Aku tidak datang secara sukarela.” Jika demikian, Aku tidak memakaimu saat ini. Engkau boleh pergi. Aku tidak pernah memaksa orang. Meskipun engkau ada di sini secara sukarela, apakah engkau akan dipertahankan atau tidak, itu tergantung pada kualifikasimu. Jika engkau tidak berkualifikasi, engkau tidak akan dipakai. Akan ada orang lain yang dapat menggantikan tempatmu. Inilah prinsip yang digunakan rumah Tuhan dalam hal memakai orang. Tidak ada pengecualian khusus yang diberlakukan. Uang milik rumah Tuhan digunakan untuk pekerjaan rumah Tuhan, itu bukan untuk mendukung kehidupan pribadi, atau kesenangan pribadi orang.

4. Manusia memiliki watak yang rusak dan selain itu, dia memiliki perasaan. Oleh karena itu, sangat dilarang bagi dua orang anggota yang berlainan jenis kelamin untuk bekerja bersama-sama tanpa didampingi ketika melayani Tuhan. Siapa pun yang ketahuan melakukannya akan diusir, tanpa pengecualian.

Beberapa saudara bersikeras untuk bersekutu hanya dengan para saudari dan bahkan melakukannya seorang diri. Mereka terbuka kepada para saudari ketika mereka bersekutu dengan mereka, tetapi menolak untuk bersekutu dengan orang lain. Orang-orang ini tidak baik! Beberapa saudari tidak bersekutu dengan para saudari lainnya dan tidak pernah terbuka kepada mereka, secara khusus mencari para saudara untuk bersekutu. Orang macam apakah ini? Apakah tak seorang pun saudari yang dapat mendukungmu? Apakah tak seorang pun saudari yang mau bersekutu denganmu? Apakah mereka semua membencimu? Apakah tak seorang pun yang cocok untukmu? Apakah engkau hanya hidup rukun dengan para saudara? Kurasa engkau memiliki motif lain! Ada orang-orang yang selalu menggoda lawan jenis. Ini berbahaya. Engkau harus mengendalikan dirimu, mengembangkan wawasanmu, dan memiliki sedikit rasionalitas. Orang memiliki watak yang rusak, jadi jangan turuti hawa nafsumu. Engkau harus mengendalikan diri, sehingga dengan demikian, perilakumu akan membaik. Tanpa pengendalian diri, dan tanpa hati yang takut akan Tuhan, orang akan menjadi sangat tidak bermoral. Begitu mereka melanggar ketetapan administratif, akibatnya akan sangat berat, jadi mereka harus selalu mengingat ketetapan administratif ini.

5. Jangan menghakimi Tuhan atau mendiskusikan hal-hal yang berkaitan dengan Tuhan secara asal-asalan. Lakukan seperti yang seharusnya dilakukan manusia, dan berbicara sebagaimana seharusnya manusia berbicara, dan jangan melampaui atau melanggar batasmu. Jagalah lidahmu dan berhati-hatilah di mana engkau melangkah, untuk menghindari melakukan apa pun yang menyinggung watak Tuhan.

6. Lakukan apa yang seharusnya dilakukan manusia, dan laksanakan kewajibanmu, serta penuhi tanggung jawabmu, serta pertahankan tugasmu. Karena kaupercaya kepada Tuhan, engkau harus memberikan kontribusimu untuk pekerjaan Tuhan; jika tidak, maka engkau tidak layak untuk makan dan minum firman Tuhan, dan tidak layak untuk hidup dalam rumah Tuhan.

Ketetapan Enam berkaitan dengan tugas manusia. Bagaimanapun jalan masuk kehidupanmu sebelumnya atau telah sejauh apa pengejaran pribadimu, dan seperti apa pun kualitas atau kemanusiaanmu, selama pekerjaan gereja menuntutmu untuk melakukan sesuatu, sebesar apa pun tantangan atau kesulitannya, engkau harus melakukannya. Jika engkau tidak melakukannya, engkau tidak layak tetap berada di rumah Tuhan. Rumah Tuhan tidak menyediakan makan gratis, dan tidak menampung orang yang tidak berguna! Jika orang tidak mengejar kebenaran, mereka setidaknya harus mampu melakukan beberapa jerih payah. Jika mereka bahkan tidak mau sedikit pun berjerih payah, atau mereka hanya melakukan sedikit usaha demi sesuap nasi, mereka harus dikeluarkan tanpa penundaan, buku-buku firman Tuhan mereka harus diambil kembali, dan mereka harus diperlakukan sebagai pengikut yang bukan orang percaya. Paling tidak, orang harus sungguh-sungguh percaya kepada Tuhan, sedikit memiliki hati yang takut akan Tuhan, dan memperlihatkan perwujudan penyembahan mereka kepada Tuhan untuk layak tetap berada di rumah Tuhan. Rumah Tuhan tidak meminta banyak dari orang-orang. Selama seseorang memiliki hati nurani dan nalar, mampu memahami dan menerima kebenaran, dan bertanggung jawab dalam tugas mereka, itu sudah cukup. Paling tidak, perilaku dan tindakanmu harus dapat diterima. Engkau harus memiliki sedikit hati yang takut akan Tuhan, dan engkau harus menunjukkan ketundukan kepada-Nya. Jika engkau bahkan tak mampu melakukannya, sebaiknya engkau kembali saja ke rumahmu sesegera mungkin dan berhenti sekadar menghabiskan waktu di rumah Tuhan. Jika engkau bahkan menolak tugas sekecil apa pun, dan hanya ingin menumpang di rumah Tuhan, apakah engkau orang yang memercayai Tuhan dengan tulus? Dalam pandangan-Ku, orang seperti itu adalah pengikut yang bukan orang percaya, tidak ada bedanya dengan orang tidak percaya. Melihat dirinya sungguh memuakkan! Jika engkau ingin percaya kepada Tuhan, lakukanlah dengan benar, atau jangan lakukan sama sekali. Kepercayaan kepada Tuhan bersifat sukarela. Tidak ada yang memaksamu. Jika engkau tidak mampu memahami hal kecil ini, apa lagi yang perlu dikatakan tentang kepercayaan kepada Tuhan? Rumah Tuhan tidak menginginkan sampah. Gereja bukan tempat penampungan. Mereka yang sama sekali tidak menerima kebenaran harus disingkirkan dan dikeluarkan! Kebenaranlah yang berkuasa di rumah Tuhan. Jika ada yang dengan sembrono melakukan perbuatan buruk, atau menyebabkan gangguan atau kekacauan, mereka harus dikeluarkan dan disingkirkan sepenuhnya.

7. Dalam pekerjaan dan urusan gereja, selain tunduk kepada Tuhan, ikuti instruksi dari orang yang dipakai oleh Roh Kudus dalam segala hal. Bahkan pelanggaran sekecil apa pun tak dapat diterima. Bersikaplah mutlak dalam kepatuhanmu, dan jangan menganalisis benar atau salah; apa yang benar atau salah tidak ada kaitannya denganmu. Engkau hanya harus tunduk sepenuhnya.

Engkau harus mendengarkan dan tunduk kepada orang yang dipakai oleh Roh Kudus, apa pun yang dikatakan atau dilakukannya. Lakukanlah hal yang telah diberitahukan kepadamu, dengan cara yang telah dikatakan kepadamu. Jangan berkata, “Apakah Tuhan tahu? Aku harus bertanya kepada Tuhan.” Tidak perlu bertanya, lakukan saja apa yang telah dikatakan oleh orang yang dipakai oleh Roh Kudus itu untuk engkau lakukan. Apakah engkau mengerti? Tidak perlu lagi membahas hal ini. Engkau seharusnya sudah memahami ini dengan jelas.

8. Orang yang percaya kepada Tuhan harus tunduk kepada Tuhan dan menyembah-Nya. Jangan meninggikan atau memuja orang lain; jangan menempatkan Tuhan di urutan pertama, orang yang kaupuja di urutan kedua, dan dirimu sendiri di urutan ketiga. Tak seorang pun boleh memiliki tempat di hatimu, dan engkau tidak boleh menganggap orang—terutama mereka yang kauhormati—sejajar dengan Tuhan, atau setara dengan-Nya. Ini tidak bisa ditoleransi oleh Tuhan.

Ada orang-orang yang kemampuan khususnya adalah ikut-ikutan dan menjilat orang lain. Siapa pun yang mereka lihat Aku puji, Kuperlakukan dengan baik, atau sering menghabiskan waktu bersekutu dengannya, mereka berusaha menjilatnya. Sebuah gagasan telah terbentuk dalam benak mereka: Sekarang, setelah Tuhan, di bawah-Nya adalah saudara A, dan kemudian saudari B. Jangan membuat tingkatan di dalam pikiranmu: Tuhan yang pertama, orang ini yang kedua, orang itu yang ketiga, atau keempat .... Apa gunanya peringkat demikian? Bukankah ini seperti istana kekaisaran, di mana kaisar yang pertama, perdana menteri yang kedua, dan pejabat lain di urutan ketiga? Tidak ada peringkat demikian di rumah Tuhan, hanya ada Tuhan dan umat pilihan Tuhan, dan umat pilihan Tuhan harus semata-mata tunduk dan menyembah Tuhan! Sebenarnya, engkau semua sejajar. Entah engkau menerima Tuhan lebih dahulu atau belakangan, dan apa pun jenis kelamin, usia, atau kualitasmu, engkau semua sama di hadapan Tuhan. Jangan memuja orang, dan jangan memandang dirimu terlalu tinggi. Jangan menciptakan peringkat atau tingkatan. Jika engkau melakukannya, itu membuktikan bahwa hatimu telah dicemari oleh banyak gagasan dan imajinasi manusia, dan engkau akan dengan mudahnya melanggar ketetapan administratif.

9. Pusatkan pikiranmu pada pekerjaan gereja. Kesampingkan prospek dagingmu sendiri, bersikaplah tegas terhadap masalah-masalah keluarga, abdikan dirimu dengan sepenuh hati pada pekerjaan Tuhan, dan tempatkanlah pekerjaan Tuhan di urutan pertama dan kehidupanmu sendiri di urutan kedua. Inilah kepatutan orang kudus.

10. Kerabat yang tidak beriman (anak, suami atau istrimu, saudara perempuanmu atau orang tuamu, dan lain sebagainya) tidak boleh dipaksa masuk ke gereja. Rumah Tuhan tidak kekurangan anggota, dan tidak perlu menambah jumlahnya dengan orang yang tidak ada gunanya. Semua orang yang tidak dengan senang hati percaya tidak boleh dibawa masuk ke dalam gereja. Ketetapan ini ditujukan kepada semua orang. Kalian harus memeriksa, mengawasi, dan mengingatkan satu sama lain tentang masalah ini, dan tak seorang pun yang boleh melanggarnya. Bahkan ketika kerabat yang tidak beriman dengan enggan masuk ke gereja, mereka tidak boleh diberi buku-buku atau diberi nama yang baru; orang-orang semacam itu bukanlah bagian dari rumah Tuhan, dan masuknya mereka ke dalam gereja harus dihentikan dengan cara apa pun yang diperlukan. Jika masalah datang ke gereja karena adanya serangan Iblis, maka engkau sendiri akan diusir atau engkau akan dikenakan pembatasan-pembatasan. Singkatnya, setiap orang memiliki tanggung jawab dalam masalah ini, meskipun demikian, engkau tidak boleh sembrono, atau menggunakannya untuk menyelesaikan dendam pribadi.

Inilah kesepuluh ketetapan administratif Tuhan yang harus diikuti oleh umat pilihan Tuhan pada Zaman Kerajaan. Ingatlah semua ketetapan itu.

Akhir tahun 1995


Aspek Kedua dari Makna Penting Inkarnasi

Apa makna Tuhan berinkarnasi dalam daging yang biasa dan normal? Apakah Tuhan berinkarnasi hanya agar Dia dapat bekerja? Apakah untuk membuktikan bahwa Dia adalah Kristus? Ada orang-orang yang berkata, “Tuhan yang berinkarnasi mutlak harus berupa daging yang biasa dan normal.” Apakah artinya hanya ini? Bukankah berkata “jika Dia adalah Kristus, Dia mutlak harus berupa daging yang biasa dan normal” membatasi Tuhan? Apa yang dimaksud dengan “mutlak” di sini? Ada orang-orang yang berkata, “Itu bertujuan untuk mengungkapkan firman Tuhan, agar manusia dapat dengan mudah berhubungan dengan Dia.” Apakah hanya ini tujuannya? Dari sudut pandang esensi Kristus, esensi Kristus adalah Tuhan itu sendiri, utuh dan sempurna. Segala sesuatu yang Tuhan lakukan memiliki makna. Tubuh daging yang ditentukan secara khusus, dengan penampilan yang ditentukan secara khusus, keluarga yang ditentukan secara khusus, lingkungan hidup yang ditentukan secara khusus—hal-hal yang Tuhan lakukan ini semuanya memiliki makna. Ada orang-orang yang bertanya: “Aku tidak bisa mengerti mengapa ada makna penting di balik Tuhan mengenakan daging yang biasa dan normal? Bukankah daging-Nya itu hanyalah kulit luar? Setelah Tuhan menyelesaikan pekerjaan-Nya, bukankah kulit luar ini akan menjadi tidak berguna?” Dalam imajinasi dan kesadaran mereka, orang menganggap kulit luar dari daging yang biasa serta normal ini tidak banyak berguna, menganggapnya tidak memiliki tujuan besar dalam pekerjaan Tuhan atau dalam rencana pengelolaan-Nya, dan keberadaannya hanya untuk menyelesaikan tahap pekerjaan ini. Orang-orang yakin bahwa daging itu ada agar mereka dapat dengan mudah berhubungan dengan Dia dan mendengarkan firman-Nya, agar mereka dapat melihat serta merasakan Dia, dan bahwa daging itu tidak memiliki kegunaan lain. Di masa lalu, inilah yang orang pahami tentang makna penting inkarnasi. Namun sesungguhnya, selama pekerjaan daging yang biasa dan normal itu, selama masa inkarnasi, selain melakukan pekerjaan-Nya sendiri, Dia juga melakukan pekerjaan yang belum pernah terpikirkan oleh siapa pun. Pekerjaan macam apakah itu? Selain melakukan pekerjaan Tuhan itu sendiri, Dia juga datang untuk mengalami penderitaan manusia. Di masa lalu, orang tidak menyadari hal ini.

Di masa lalu, orang tidak pernah mengerti mengapa Tuhan yang berinkarnasi selalu menderita penyakit, atau untuk apa penderitaan ini. Ada orang-orang yang berkata, “Tuhan itu rendah hati dan tersembunyi, Tuhan mengalami penderitaan ini untuk menyelamatkan manusia, Tuhan mengasihi manusia!” Ini adalah penjelasan bingung yang mereka berikan. Apakah mutlak diperlukan bahwa Tuhan sendiri harus menanggung hal-hal ini untuk menyelamatkan manusia? Jika Tuhan yang berinkarnasi tidak mengalami penderitaan ini, dapatkah Tuhan itu sendiri yang mengalaminya? Dia dapat mengalaminya. Ada orang-orang yang berkata, “Pada Zaman Kasih Karunia, kita hanya perlu berdoa kepada Tuhan, dan kemudian penyakit apa pun bisa disembuhkan begitu penyakit itu muncul. Kita tak pernah minum obat, dan ada orang-orang yang berdoa, dan bahkan penyakit kanker pun disembuhkan. Jadi, mengapa Tuhan yang berinkarnasi selalu tersiksa oleh penyakit? Mengapa Dia tak pernah berada dalam keadaan sehat? Mengapa Tuhan yang berinkarnasi tidak memperoleh kasih karunia sebanyak yang diperoleh manusia?” Ini selalu menjadi misteri bagi manusia. Ini menjadi ganjalan dalam hati manusia, tetapi orang tidak memperlakukan hal ini dengan sangat serius. Mereka malah memberi penjelasan yang membingungkan dengan mengatakan bahwa Tuhan mengasihi manusia, bahwa Tuhan menderita untuk manusia. Bahkan sekarang pun, orang masih belum memahami hal ini dengan benar. Mengalami penderitaan dunia adalah tanggung jawab Tuhan yang berinkarnasi. Apa tujuan mengalami penderitaan dunia? Ini adalah persoalan lain. Tuhan datang untuk mengalami penderitaan dunia, dan ini adalah sesuatu yang sama sekali tidak dapat dilakukan oleh Roh. Hanya Tuhan yang berinkarnasi, yang sepenuhnya berupa daging yang biasa, normal, dan lengkap, serta sepenuhnya menjadi manusia, yang dapat sepenuhnya mengalami penderitaan dunia. Jika Roh yang melakukan pekerjaan ini, Dia pasti sama sekali tak dapat mengalami penderitaan apa pun. Dia hanya dapat melihat dan memahaminya. Apakah melihat, memahami, dan mengalami semuanya merupakan hal yang sama? Tidak. Sebelumnya, Tuhan berfirman, “Aku tahu kehampaan dunia ini dan Aku tahu kesukaran yang ada dalam kehidupan manusia. Aku telah berjalan ke sana kemari di dunia ini, dan menyaksikan kemalangan manusia yang luar biasa. Aku telah melihat kesukaran, kesengsaraan, dan kehampaan dalam kehidupan manusia.” Namun, mengenai pertanyaan apakah Dia pernah mengalaminya atau tidak, itu persoalan yang sama sekali berbeda. Sebagai contoh, katakanlah ada sebuah keluarga yang berjuang untuk bertahan hidup. Engkau melihatnya dan cukup memahami keadaan mereka, tetapi pernahkah engkau mengalami sendiri keadaan mereka? Pernahkah engkau merasakan kesulitan dan penderitaan mereka, serta memiliki perasaan seperti ini atau mengalaminya sendiri? Tidak. Dengan kata lain, melihat dan mengalami adalah dua hal yang berbeda. Dapat dikatakan bahwa hal ini, pekerjaan ini, harus dilakukan oleh Tuhan yang berinkarnasi. Dalam hal-hal seperti itu, Roh sama sekali tidak dapat melakukannya. Inilah aspek lain dari makna penting inkarnasi: Tuhan datang untuk mengalami penderitaan dunia dan penderitaan yang ditanggung manusia. Penderitaan apa yang Dia alami? Dia mengalami kesulitan yang ada dalam kehidupan manusia, kemalangan keluarga, penipuan, penolakan, dan penganiayaan yang manusia alami, serta penyakit yang dialami tubuh—semua ini merupakan penderitaan dunia. Penderitaan karena penyakit, serangan orang-orang, peristiwa, dan hal-hal di sekitar-Nya, kemalangan dalam keluarga, penolakan manusia, hujatan, fitnah, penentangan, pemberontakan, hinaan serta kesalahpahaman orang terhadap-Nya, dan sebagainya—Tuhan yang berinkarnasi mengalami semua ini sebagai serangan terhadap-Nya. Bagi mereka yang mengalami semua ini, ini juga adalah serangan. Entah mereka tokoh besar, orang hebat, atau orang yang berwawasan luas, penderitaan ini, hal-hal ini, adalah serangan bagi mereka. Tuhan mengalami penganiayaan dunia, tanpa tempat untuk meletakkan kepala-Nya, tanpa tempat tinggal, dan tanpa orang yang dapat dipercayai-Nya .... Semua hal ini sangat menyakitkan. Meskipun penderitaan ini mungkin tidak mencapai puncaknya, tetap saja Dia mengalami semuanya itu. Dahulu ada orang-orang yang berpikir seperti ini, “Dalam pekerjaan Tuhan yang berinkarnasi, mengapa Tuhan tidak menyingkirkan saja penyakit-penyakit ini? Membiarkan Dia melakukan pekerjaan-Nya dengan tenang, dan tidak membiarkan orang memberontak atau menentang-Nya—tidak dapatkah Dia melakukan hal-hal ini? Jika Dia menghukum orang-orang, mereka pasti tidak akan berani menentang-Nya. Tuhan memiliki otoritas, jadi mengapa Dia membiarkan diri-Nya jatuh sakit? Jika seseorang jatuh sakit, dia hanya perlu berdoa dan penyakitnya akan disembuhkan, jadi mengapa Tuhan itu sendiri menderita penyakit?” Dia melakukan ini agar Dia dapat mengalami penderitaan dunia. Dari daging yang Dia kenakan sebagai inkarnasi, Dia tidak menghilangkan kesengsaraan atau penderitaan akibat penyakit ini, Dia juga tidak menyingkirkan penolakan yang manusia lakukan terhadap-Nya. Dia hanya secara alami bertumbuh dan bekerja di lingkungan yang sulit ini. Dengan cara seperti inilah Dia dapat mengalami penderitaan dunia. Jika tak satu pun dari hal-hal ini terjadi, Dia pasti tidak merasakan penderitaan ini. Jika penyakit tidak menimpa-Nya, atau jika Dia tidak menderita penyakit apa pun yang menimpa manusia normal, bukankah penderitaan-Nya akan berkurang? Dapatkah diatur agar Dia tidak pernah menderita sakit kepala ataupun merasa lelah setelah terlalu banyak berpikir, sedangkan orang lain mengalaminya? Ya, bisa saja diatur seperti itu; tetapi kali ini, segala sesuatu dilakukan dengan cara yang berbeda. Pada zaman ketika Yesus bekerja, Dia dapat hidup tanpa makanan dan air selama 40 hari 40 malam dan tidak merasa lapar. Namun pada zaman sekarang, Tuhan yang berinkarnasi merasa lapar meskipun hanya melewatkan satu kali makan. Ada orang-orang yang berkata, “Bukankah Tuhan itu mahakuasa? Dari yang kulihat, ternyata Dia tidak mahakuasa. Dia bahkan tak mampu melakukan hal sekecil ini. Kami tahu dari cara Dia berfirman bahwa Dia adalah Tuhan, jadi mengapa Dia tak mampu melakukan hal-hal ini?” Tuhan bukannya tak mampu melakukan hal-hal ini, melainkan Dia tidak melakukannya dengan cara demikian. Tujuan inkarnasi-Nya bukanlah untuk melakukan hal-hal yang menurut manusia mampu Tuhan lakukan. Dia mengalami penderitaan dunia dan ada makna penting saat diri-Nya melakukan hal ini. Lalu ada orang yang bertanya: “Apa gunanya, Tuhan, Engkau mengalami penderitaan dunia ini? Dapatkah Engkau menderita menggantikan manusia? Bukankah manusia masih menderita sampai saat ini?” Tuhan tidak melakukan apa pun dengan sembarangan. Dia tidak pergi setelah Dia mengalami penderitaan dunia ini dan melihat serta memahami keadaan dunia ini. Sebaliknya, Dia datang untuk sepenuhnya menyelesaikan semua pekerjaan yang harus dilakukan oleh inkarnasi-Nya. Ada orang-orang yang mengira bahwa Tuhan mungkin terlalu terbiasa menikmati kehidupan yang mudah dan nyaman, bahwa Dia hanya ingin sedikit menderita, bahwa Dia hidup dalam kebahagiaan dan tidak tahu bagaimana rasanya menderita, jadi Dia hanya ingin tahu bagaimana rasanya menderita. Semua ini hanyalah hasil dari imajinasi manusia. Mengalami penderitaan dunia sekarang ini adalah sesuatu yang hanya dapat dilakukan selama masa inkarnasi. Jika pekerjaan Tuhan yang berinkarnasi telah selesai sepenuhnya, dan pekerjaan tahap selanjutnya telah dimulai, maka “mengalami penderitaan dunia” tidak perlu lagi dilakukan. Jadi, untuk alasan apa sebenarnya Tuhan mengalami penderitaan dunia? Adakah yang mengetahuinya? Telah dinubuatkan bahwa manusia tidak akan lagi menangis, tidak akan ada air mata, tidak akan ada penderitaan, dan tidak akan ada lagi penyakit di dunia ini. Tuhan yang berinkarnasi sedang mengalami penderitaan ini sekarang dan setelah Dia selesai mengalaminya, Dia akan membawa manusia ke tempat tujuan yang indah, dan semua penderitaan sebelumnya tidak akan ada lagi. Mengapa tidak akan ada lagi? Semua itu tidak akan ada lagi karena Tuhan yang berinkarnasi itu sendiri telah mengalami semua penderitaan ini dan Dia akan menyingkirkan penderitaan ini dari manusia. Untuk tujuan inilah Tuhan mengalami penderitaan manusia.

Tuhan yang berinkarnasi mengalami penderitaan dunia untuk mempersiapkan tempat tujuan manusia yang lebih baik di masa depan, untuk membuatnya menjadi lebih indah, lebih sempurna. Ini adalah aspek terpenting dari inkarnasi, dan merupakan salah satu bagian dari pekerjaan inkarnasi. Ada persoalan lain di sini. Dengan menjadi daging dan mengalami penderitaan ini, Tuhan kelak akan menyingkirkan penderitaan ini dari manusia. Namun, jika tidak ada inkarnasi dan Dia tidak mengalami ini, dapatkah penderitaan ini disingkirkan? Ya, penderitaan tetap dapat disingkirkan. Pada Zaman Kasih Karunia, ketika Yesus disalibkan, Dia adalah orang benar yang menjadi serupa dengan daging yang berdosa dan menjadikan diri-Nya korban penghapus dosa, dan dengan cara demikian menebus semua manusia dan melepaskan mereka dari cengkeraman Iblis. Inilah tujuan dan makna penting penyaliban Yesus: Dia menebus manusia dengan darah-Nya yang sangat berharga, agar dosa-dosa manusia dapat diampuni. Sekarang, Tuhan mengalami penderitaan manusia, yang berarti Dia mengalami semua itu menggantikan manusia, dan setelah ini, manusia tidak perlu lagi menderita. Engkau tidak boleh melupakan perkataan ini: di setiap tahap pekerjaan Tuhan, Dia berperang melawan Iblis, dan setiap tahap pekerjaan-Nya ada kaitannya dalam hal-hal tertentu dengan peperangan melawan Iblis. Pada tahap pekerjaan yang dilakukan selama Zaman Kasih Karunia, semua dosa manusia diampuni—mereka ditebus melalui penyaliban. Jika fakta ini, fakta penyaliban ini, tidak terjadi, dan jika pengampunan dosa manusia dilakukan dengan hanya mengandalkan firman, Iblis pasti tidak akan diyakinkan. Dia pasti akan berkata: “Engkau tidak menderita apa pun, dan Engkau tidak menanggung dosa manusia. Apakah dosa manusia dapat diampuni hanya dengan sepatah kata? Ini tidak bisa diterima! Manusia diciptakan oleh-Mu, jadi jika Engkau tidak menanggung dosa menggantikan manusia, Engkau tidak dapat mengampuni dosa-dosa mereka.” Kini, pada tahap pekerjaan sekarang ini, semua orang yang telah diselamatkan akan dibawa ke tempat tujuan yang indah, dibawa ke zaman berikutnya. Manusia tidak lagi menderita, tidak lagi didera penyakit. Namun, atas dasar apa manusia tidak akan lagi mengalami penderitaan karena penyakit? Atas dasar apa tidak akan ada lagi penderitaan di dunia ini? Masuk akal jika dikatakan bahwa, karena manusia memiliki watak yang rusak dan mampu menentang Tuhan, sudah seharusnya mereka mengalami penderitaan ini. Bagaimana masalah ini dapat diselesaikan? Jadi, Tuhan berinkarnasi kali ini pun adalah untuk melakukan sesuatu yang paling bermakna, yaitu menggantikan manusia dan menanggung semua penderitaan mereka. Tuhan yang menjadi daging “mengalami” penderitaan manusia, yang berarti bahwa Dia menderita menggantikan manusia. Ada orang-orang yang berkata: “Karena Tuhan menderita menggantikan manusia, lalu mengapa kami masih menderita?” Saat ini, engkau sedang mengalami pekerjaan Tuhan. Engkau belum sepenuhnya disempurnakan, engkau belum sepenuhnya masuk ke zaman berikutnya, dan watakmu masih rusak. Pekerjaan Tuhan belum mencapai puncaknya dan masih berlangsung. Jadi, orang tidak boleh mengeluh tentang penderitaan mereka; Tuhan yang berinkarnasi masih menderita, apalagi manusia. Bukankah sangat bermakna bahwa Tuhan mengalami penderitaan manusia? Tuhan yang berinkarnasi tidak datang untuk melakukan sedikit pekerjaan, lalu kemudian pergi. Pemahaman manusia terlalu dangkal—mereka yakin bahwa Tuhan yang berinkarnasi telah datang untuk melakukan pekerjaan Tuhan itu sendiri, bahwa daging ini hanya datang untuk mengungkapkan firman Tuhan dan bekerja mewakili Tuhan. Bahkan ada orang-orang yang menganggap daging ini hanyalah wujud luar, tetapi ini adalah pandangan yang sama sekali salah, dan benar-benar merupakan penghujatan terhadap Tuhan yang berinkarnasi. Pekerjaan daging berarti Tuhan itu sendiri telah datang dan Dia telah menjadi daging untuk mengalami penderitaan manusia; itu berarti Tuhan telah menjadi manusia untuk mengalami penderitaan manusia. Apakah manusia benar jika meyakini bahwa wujud luar daging Tuhan telah datang untuk mengalami penderitaan ini, dan Roh-Nya di dalam daging tidak turut menderita? Roh Tuhan menderita pada saat daging menderita. Ketika Yesus disalib, Dia berdoa: “Oh, Bapa-Ku, jikalau mungkin, biarlah cawan ini lalu daripada-Ku: tetapi bukan seperti yang Aku inginkan, melainkan seperti keinginan-Mu” (Matius 26:39). Dia menginginkan ini karena, sama seperti daging-Nya menderita, Roh-Nya yang berada dalam daging pun menderita. Jika engkau menganggap hanya kulit luar dari daginglah yang menderita, bahwa Tuhan dalam keilahian-Nya sama sekali tidak menderita, bahwa Dia tidak merasa tersiksa, maka engkau salah. Jika pemahamanmu seperti ini, ini membuktikan bahwa engkau belum memahami aspek dari esensi Tuhan yang berinkarnasi. Mengapa dikatakan bahwa Tuhan sekarang menjelma di dalam tubuh daging? Tuhan bisa datang dan pergi kapan pun Dia mau, tetapi Dia tidak melakukannya. Dia telah menjadi manusia untuk menanggung penderitaan ini, penderitaan yang nyata dan kasat mata, agar manusia dapat melihat dan merasakannya saat itu terjadi. Dia dapat merasakan penderitaan yang Dia alami, Dia mengalaminya sendiri. Tidak sekalipun daging-Nya merasakan penderitaan atau siksaan yang sementara Roh-Nya tidak merasakannya—Roh dan daging-Nya sama-sama merasakan serta mengalami penderitaan. Apakah ini mudah dipahami? Ini tidak mudah dipahami. Tidak mudah memahami hal ini karena yang dapat manusia lihat hanyalah daging, dan mereka tak dapat melihat bahwa Roh juga menderita sama seperti daging. Apakah engkau percaya bahwa saat seseorang menderita, jiwanya juga menderita? Mengapa orang berkata bahwa mereka merasakan perasaan ini atau itu di lubuk hatinya? Itu karena daging dan roh manusia adalah satu. Roh dan daging setiap orang adalah satu dan sama; keduanya sama-sama menderita dan sama-sama bersukacita. Tak seorang pun, ketika menderita rasa sakit yang nyata, merasakannya hanya pada daging mereka, sedangkan hati mereka bersukacita; juga tak seorang pun berkata bahwa daging mereka sama sekali tidak menderita pada saat hati mereka menderita. Hal-hal di dalam hati yang membangkitkan perasaan atau rasa sakit, atau hal-hal yang dapat dialami di dalam hati—hal-hal ini juga dapat dirasakan oleh daging.

Tuhan yang berinkarnasi telah datang untuk melakukan pekerjaan-Nya—untuk mengalami penderitaan dunia—untuk menanggung semua penderitaan manusia. Setelah Dia menanggung penderitaan ini sampai selesai, pekerjaan semacam ini tak perlu lagi diulangi di tahap pekerjaan selanjutnya. Sebagai gantinya, manusia dapat dibawa ke tempat tujuan yang indah. Karena Dia telah menanggung penderitaan ini menggantikan manusia, Dia memenuhi syarat untuk membawa manusia ke tempat tujuan yang indah—ini adalah rencana-Nya. Ada orang-orang yang tak berakal sehat berkata: “Mengapa aku belum melihat Tuhan yang berinkarnasi menanggung semua penderitaan ini? Tidak semua penderitaan itu telah Dia tanggung sepenuhnya. Dia seharusnya menanggung semua jenis penderitaan, dan setidaknya Dia harus menderita penyaliban.” Penderitaan karena penyaliban telah ditanggung sebelumnya dan tidak perlu diderita kembali. Selain itu, manusia tidak boleh mengatakan hal-hal semacam itu. Bukankah Tuhan yang berinkarnasi telah sangat menderita selama bertahun-tahun ini? Hanya orang-orang tak berakal sehat yang berpikir seperti ini. Mengenai cakupan penderitaan yang dapat ditanggung oleh Tuhan yang berinkarnasi, pada dasarnya semua penderitaan yang menimpa manusia dapat menimpa diri-Nya. Sedangkan penderitaan yang terlalu dahsyat, penderitaan yang hanya dapat ditanggung oleh satu dari seribu orang, Tuhan tidak perlu menanggungnya, karena semua penderitaan-Nya ini telah cukup mewakili. Tuhan mampu mengalami penderitaan semacam ini, dan ini membuktikan bahwa Dia tidak berbeda dari manusia biasa, bahwa tidak ada yang membedakan Dia dari manusia, bahwa tidak ada pemisahan antara Dia dan manusia, dan bahwa Dia menderita sama seperti manusia. Ketika manusia menderita, Tuhan juga menderita. Kadang kala manusia sakit dan mengalami penderitaan, dan Tuhan juga mengalaminya secara pribadi—Dia telah merasakan semua penderitaan ini. Kali ini, penderitaan Tuhan yang berinkarnasi tidak seperti pada waktu sebelumnya, ketika Dia merasakan maut di atas kayu salib. Ini tidak perlu, karena sudah pernah dialami-Nya. Kali ini penderitaan-Nya hanyalah mengalami penderitaan manusia dan menanggung penderitaan manusia. Sebelumnya, Yahweh bekerja sebagai Roh, dan dari ini manusia dapat memperoleh beberapa hal. Namun, pekerjaan Tuhan yang berinkarnasi dapat dilihat dan dirasakan oleh manusia, sehingga lebih mudah dan lebih dekat bagi mereka daripada pekerjaan Roh. Ini adalah salah satu aspek. Di sisi lain, Tuhan yang berinkarnasi dapat mengalami penderitaan dunia ini. Ini sama sekali tak dapat dicapai oleh pekerjaan Roh; niscayanya, ini hanya dapat dicapai oleh inkarnasi. Jika Roh yang datang untuk bekerja, Roh akan mengatakan apa yang harus dikatakan-Nya dan kemudian Dia pergi. Sekalipun Dia berhubungan dengan manusia, Dia tetap tidak dapat mengalami penderitaan dunia. Ada orang-orang yang mungkin ingin bertanya: “Jika Tuhan yang berinkarnasi menderita, bukankah Roh juga menderita? Bukankah Roh juga dapat mengalaminya?” Bukankah gagasan ini juga tak masuk akal? Roh hanya dapat mengalami penderitaan setelah Dia mengenakan daging pada diri-Nya. Roh dan daging tidak terpisahkan; Roh juga mengalami penderitaan daging. Jika Roh tidak mengenakan daging pada diri-Nya, Dia tidak akan dapat mengalami penderitaan. Penderitaan yang daging rasakan jauh lebih terperinci, lebih nyata dan lebih konkret. Hal-hal ini tidak terjangkau oleh Roh. Ada beberapa hal di dunia fisik yang tidak dapat digantikan oleh pekerjaan Roh. Ini adalah makna inkarnasi yang paling komprehensif.

Telah dikatakan sebelumnya bahwa Kristus tidak mengambil bagian dalam kebahagiaan keluarga di dunia ini. Ada orang-orang yang berkata: “Kristus diterima dengan baik di mana pun Dia berada. Ada orang-orang yang bahkan membelikan-Nya barang-barang bagus, dan Dia sangat dihormati di mana-mana. Segala sesuatunya pasti sangat menyenangkan bagi-Nya dan Dia nyaris tidak menderita, jadi bagaimana mungkin dikatakan bahwa Dia tidak mengambil bagian di dalamnya?” Bagaimana tentang pernyataan ini? Mengatakan bahwa Dia tidak mengambil bagian di dalamnya bukan berarti Dia tidak menikmati hal-hal ini, melainkan bahwa penderitaan yang ditanggung-Nya tidak berkurang karena hal-hal ini. Inilah yang dimaksud dengan “Dia tidak mengambil bagian di dalamnya”. Sebagai contoh, misalkan engkau mengidap suatu penyakit dan seseorang memberimu beberapa pakaian yang bagus. Akankah penderitaan akibat penyakitmu berkurang karena pakaian-pakaian ini? Tidak. Penderitaanmu sama sekali tidak akan berkurang. Engkau tetap harus menderita apa yang harus kauderita, dan itulah yang dimaksud dengan “tidak mengambil bagian di dalamnya”. Misalnya, penderitaan akibat penyakit, atau tekanan yang disebabkan oleh lingkungan seseorang, penderitaan itu tak dapat dikurangi dengan kesenangan tubuh, dan Kristus tidak menganggap hal-hal ini sebagai kenikmatan-Nya. Oleh karena itu dikatakan, “Dia tidak mengambil bagian di dalamnya.” Ada orang-orang tak masuk akal yang berpikir, “Jika Tuhan tidak mengambil bagian dalam kebahagiaan keluarga di dunia ini, maka tidak masalah bagaimana cara kita menerima Dia, karena Tuhan tetap akan menderita apa pun yang kita lakukan.” Pemahaman ini sangat tidak masuk akal, dan itu menunjukkan adanya niat jahat di dalam hati mereka. Hati manusia harus digunakan dengan sebaik mungkin; tugas manusia harus dilaksanakan dengan segenap kemampuan mereka. Lalu ada orang-orang dengan pemahaman seperti ini: “Dahulu Tuhan menikmati kebahagiaan yang luar biasa, dan sekarang Dia datang untuk mencoba sesuatu yang berbeda—penderitaan dunia ini.” Apakah sesederhana itu? Engkau harus memahami mengapa Tuhan datang untuk mengalami penderitaan dunia. Makna penting segala sesuatu yang Tuhan lakukan sangatlah mendalam. Misalnya, penyaliban Yesus. Mengapa Yesus harus disalibkan? Bukankah untuk menebus semua manusia? Demikian pula, ada makna penting Tuhan berinkarnasi sekarang ini dan Tuhan mengalami penderitaan dunia ini—yaitu demi tujuan yang indah bagi manusia. Dalam pekerjaan-Nya, Tuhan selalu melakukan hal yang paling nyata. Mengapa Tuhan memandang manusia sebagai makhluk tak berdosa, dan mengapa manusia begitu beruntung boleh datang ke hadapan Tuhan? Itu karena Yesus telah disalibkan, menanggung dosa manusia, dan menebus manusia. Lalu, mengapa manusia tidak akan lagi menderita, tidak akan lagi merasakan kesedihan, tidak akan lagi meneteskan air mata, dan tidak akan lagi desahan? Ini karena Tuhan yang berinkarnasi sekarang ini telah menanggung semua penderitaan ini, dan penderitaan ini sekarang telah ditanggung-Nya menggantikan manusia. Ini seperti seorang ibu yang melihat anaknya jatuh sakit dan berdoa kepada Surga, berharap hidupnya sendiri dipersingkat untuk menggantikan sakit anaknya. Tuhan juga bekerja dengan cara ini, menanggung penderitaan-Nya agar sebagai gantinya manusia mendapatkan tempat tujuan yang indah. Tidak akan ada lagi kesedihan, tidak akan ada lagi air mata, tidak akan ada lagi desahan dan tidak akan ada lagi penderitaan. Tuhan membayar harga dengan secara pribadi mengalami penderitaan dunia agar sebagai gantinya manusia mendapatkan tempat tujuan yang indah. Mengatakan bahwa ini dilakukan agar manusia mendapatkan tempat tujuan yang indah “sebagai gantinya” bukan berarti bahwa Tuhan tidak memiliki kuasa atau otoritas untuk memberikan tempat tujuan yang indah kepada manusia, tetapi ini berarti Tuhan ingin menemukan bukti yang lebih nyata dan kuat untuk meyakinkan manusia sepenuhnya. Tuhan sudah mengalami penderitaan ini, jadi Dia memenuhi syarat, Dia memiliki kuasa, dan terlebih lagi, Dia berotoritas untuk membawa manusia ke tempat tujuan yang indah, untuk memberikan tempat tujuan dan janji yang indah ini kepada manusia. Iblis akan sepenuhnya diyakinkan; semua makhluk ciptaan di seluruh alam semesta akan sepenuhnya diyakinkan. Pada akhirnya, Tuhan akan mengizinkan manusia untuk menerima janji dan kasih-Nya. Segala sesuatu yang Tuhan lakukan itu nyata, tak satu pun yang dilakukan-Nya hampa, dan Dia sendiri mengalami semuanya itu. Tuhan membayar harga dengan mengalami sendiri penderitaan tersebut sebagai ganti tempat tujuan bagi manusia. Bukankah ini pekerjaan yang nyata? Orang tua rela menanggung pengorbanan yang tulus demi anak-anaknya, dan ini merepresentasikan kasihnya kepada anak-anaknya. Dalam melakukan ini, Tuhan yang berinkarnasi, tentu saja adalah yang paling tulus dan setia kepada umat manusia. Esensi Tuhan adalah setia; Dia melakukan apa yang Dia katakan, dan apa pun yang Dia lakukan tergenapi. Segala sesuatu yang Dia lakukan untuk manusia adalah tulus—Dia tidak sekadar mengucapkan firman. Sebaliknya, ketika Dia berkata Dia akan membayar harga, Dia membayar harga yang nyata; ketika Dia berkata bahwa Dia akan menanggung penderitaan manusia dan menderita menggantikan mereka, Dia benar-benar datang untuk hidup di antara mereka, merasakan dan secara pribadi mengalami penderitaan ini. Setelah itu, segala sesuatu di alam semesta akan mengakui bahwa segala sesuatu yang Tuhan lakukan itu tepat dan benar, bahwa semua yang Tuhan lakukan nyata. Ini adalah bukti yang kuat. Selain itu, manusia akan memiliki tempat tujuan yang indah di masa depan, dan semua manusia yang tersisa akan memuji Tuhan; mereka akan memuji bahwa perbuatan Tuhan memang dilakukan karena kasih-Nya kepada manusia. Tuhan datang di antara manusia dengan merendahkan diri-Nya, sebagai manusia biasa. Dia tidak hanya melakukan beberapa pekerjaan, mengucapkan sedikit firman, lalu pergi; melainkan, Dia berfirman dan bekerja secara nyata sembari mengalami penderitaan dunia. Hanya setelah Dia selesai mengalami penderitaan ini, barulah Dia akan pergi. Seperti inilah nyata dan praktisnya pekerjaan Tuhan; semua manusia yang tersisa akan memuji Dia karenanya, dan mereka akan melihat kesetiaan Tuhan kepada manusia dan kebaikan hati-Nya. Esensi keindahan dan kebaikan Tuhan dapat dilihat dari makna penting inkarnasi-Nya. Apa pun yang Dia lakukan tulus; apa pun yang Dia katakan sungguh-sungguh dan setia. Segala sesuatu yang ingin Dia lakukan, Dia melakukannya secara nyata, ketika ada harga yang harus dibayar, Dia benar-benar membayarnya; Dia tidak sekadar mengucapkan perkataan. Tuhan adalah Tuhan yang benar; Tuhan adalah Tuhan yang setia.

Musim semi 1997


Makna dari Tuhan Mengecap Penderitaan Duniawi

Tuhan yang berinkarnasi menderita menggantikan manusia demi tempat tujuan indah manusia di masa mendatang. Tahap pekerjaan yang Yesus lakukan adalah disalibkan dengan menjadikan diri-Nya serupa dengan daging yang berdosa, menjadi korban penghapus dosa, menebus semua manusia, meletakkan dasar bagi jalan masuk manusia ke tempat tujuan yang indah. Dia disalibkan dan menanggung dosa manusia, serta menebus manusia dari dosa. Dengan kata lain, Dia menjadi bukti bahwa manusia telah diampuni dosa-dosanya dan manusia dapat datang ke hadapan Tuhan, Dia menjadi alat tawar-menawar dalam pertempuran melawan Iblis. Sekarang akhir zaman telah tiba, Tuhan ingin mengakhiri pekerjaan-Nya, mengakhiri zaman ini, dan menuntun manusia yang masih bertahan ke tempat tujuan yang indah. Tuhan telah sekali lagi menjadi daging, dan pada saat yang sama Dia menaklukkan, menghakimi, dan menyucikan manusia, Dia menderita ganti manusia, dan memberikan hal ini sebagai bukti, dan sebagai fakta pembebasan manusia dari semua penderitaan; artinya Tuhan menjadi saksi bagi diri-Nya sendiri, dan Dia menggunakan bukti ini, kesaksian ini, untuk mengalahkan Iblis, untuk mempermalukan Iblis, dan sebagai harga yang dibayar untuk tempat tujuan indah manusia.

Ada orang-orang yang berkata, “Inkarnasi bekerja berarti tetap Tuhanlah yang bekerja. Bukan tubuh daging yang bekerja; Roh Tuhan-lah yang mengendalikan Dia dari dalam.” Benarkah demikian? Tidak. Sebelumnya pernah dikatakan bahwa inkarnasi Tuhan melakukan tahap pekerjaan penaklukan yang dilakukan dalam kemanusiaan-Nya yang normal; yang kaulihat ini adalah kemanusiaan yang normal, tetapi ini sebenarnya adalah Tuhan itu sendiri yang sedang bekerja; saat tubuh daging ini bekerja, sebenarnya Tuhan itu sendiri sedang bekerja. Setelah dijelaskan dan dipersekutukan secara demikian, orang kerap kali yakin bahwa tubuh daging ini hanyalah alat, kulit luar, bahwa Dia hanya bertindak ketika Roh Tuhan berbicara dan mengendalikan Dia dari dalam, dan bahwa Dia tidak bertindak tanpa adanya pengendalian ini; tubuh daging mengatakan apa pun yang Roh perintahkan, dan ketika tidak diperintahkan, Dia tidak mengatakan apa pun. Benarkah demikian? Tidak. Ketika Roh diwujudkan dalam daging, Roh dan daging menjadi satu. Tindakan yang daging lakukan adalah tindakan yang Roh lakukan, tindakan yang Roh lakukan adalah tindakan yang daging lakukan—hanya inilah yang dapat disebut inkarnasi. Sekarang ini, salah satu penjelasan yang paling kuat adalah: saat Tuhan menjadi daging pada akhir zaman, di satu sisi Dia datang untuk melakukan pekerjaan penaklukan dan mengakhiri zaman ini. Di sisi lain, tubuh daging yang datang untuk mengalami penderitaan manusia adalah Tuhan itu sendiri yang datang untuk mengalami penderitaan manusia; daging Tuhan dan Tuhan itu sendiri adalah satu. Tubuh daging bukanlah sebuah alat sebagaimana yang diyakini orang tentang diri-Nya, atau sekadar kulit luar—bukan juga, sebagaimana diyakini orang, semacam entitas jasmani yang dapat dikendalikan. Daging ini adalah perwujudan Tuhan itu sendiri. Pemahaman orang yang sebelumnya terlalu dangkal. Jika persekutuan yang disampaikan mengikuti gagasan manusia, orang akan cenderung memisahkan antara daging dan Roh, bahwa daging adalah daging, dan Roh adalah Roh. Ini adalah penyimpangan. Jadi, memang mudah bagi manusia untuk memiliki gagasan.

Hal yang juga harus dipahami manusia pada zaman sekarang adalah: Tuhan telah menjadi daging untuk mengalami penderitaan manusia, tetapi penderitaan dan penyakit yang ditanggung oleh inkarnasi bukanlah apa yang seharusnya Dia tanggung. Beberapa orang yakin bahwa karena Dia memiliki daging yang biasa dan normal, dan bukan makhluk supernatural melainkan manusia biasa, maka penderitaan ini tidak dapat dihindari. Mereka menganggap sudah seharusnya Dia mengalami persoalan dan penderitaan manusia, sudah seharusnya Dia merasa panas ketika orang lain merasa panas, dan sudah seharusnya Dia kedinginan sama seperti semua orang lainnya ketika cuaca dingin. Jika engkau berpikir demikian, itu berarti engkau memandang tubuh daging yang biasa dan normal ini persis sama dengan manusia mana pun, sedikit pun tak ada bedanya. Padahal sebenarnya, ada makna di balik kesukaran yang diderita oleh tubuh ini. Penyakit normal manusia atau kesukaran lainnya adalah apa yang sudah seharusnya diderita oleh manusia, semua ini adalah penderitaan yang harus ditanggung manusia yang rusak—ini merupakan hukum yang normal. Namun, untuk tujuan apa Tuhan berinkarnasi menanggung semua kesukaran ini? Apakah disalibkannya Yesus merupakan hal yang sudah seharusnya terjadi pada diri-Nya? Yesus adalah inkarnasi, Dia tanpa dosa, dan sesuai dengan hukum Taurat pada waktu itu, dan berdasarkan apa yang Dia perbuat pada waktu itu, Dia tidak seharusnya disalibkan—jadi mengapa Dia disalibkan? Dia disalibkan untuk menebus semua manusia. Semua kesukaran yang ditanggung oleh inkarnasi sekarang ini, semua penganiayaan yang telah menimpa-Nya—apakah semua ini terjadi secara kebetulan? Atau apakah semua itu diatur oleh Tuhan dengan sengaja? Semua itu tidak diatur dengan sengaja, juga tidak terjadi secara kebetulan; sebaliknya, semuanya terjadi sesuai dengan hukum-hukum yang normal. Mengapa Kukatakan demikian? Karena Tuhan telah menempatkan diri-Nya sendiri di antara manusia, Dia memiliki kebebasan untuk bertindak seperti ini, dan selama masa pekerjaan ini, Dia telah menanggung penderitaan yang sama seperti manusia. Seandainya Tuhan telah dengan sengaja mengatur penderitaan itu, Dia hanya akan menanggung penderitaan selama beberapa hari, dan di sebagian besar waktu-Nya, Dia tidak menanggung penderitaan. Jadi, penderitaan yang Tuhan alami di antara manusia ketika Dia bekerja tidaklah diatur dengan sengaja, tetapi Dia juga mengalami sedikit kesukaran bukan secara kebetulan; sebaliknya, Dia telah datang untuk mengalami penderitaan yang ada di antara manusia, Dia telah menempatkan diri-Nya di antara manusia, menderita seperti manusia, dan diperlakukan sama seperti manusia, tanpa dikecualikan. Sama seperti engkau semua dianiaya, bukankah Kristus juga dianiaya? Engkau semua dikejar; bukankah Kristus juga dikejar? Manusia tersiksa oleh penyakit; apakah Kristus menderita kurang daripada itu? Dia tidak terkecuali. Bukankah hal ini mudah untuk dimengerti? Ada juga orang-orang yang yakin bahwa Tuhan sudah seharusnya menderita setelah datang untuk melakukan pekerjaan-Nya di negeri si naga merah yang sangat besar—bukankah ini juga salah? Bagi Tuhan, masalahnya bukanlah apakah Dia harus menderita atau tidak. Tuhan sendiri membayar harga dengan mengalami penderitaan di antara manusia agar manusia tidak perlu lagi menderita, dan kemudian Dia menuntun manusia ke tempat tujuan yang indah, dan membuat Iblis diyakinkan sepenuhnya. Bagi Tuhan, adalah penting untuk menanggung penderitaan ini. Jika Dia tidak ingin menanggung penderitaan selama tahap pekerjaan ini, tetapi semata-mata ingin memahami penderitaan manusia dan tidak lebih dari itu, dan menggunakan beberapa rasul atau orang-orang yang dipakai oleh Roh Kudus untuk menggantikan-Nya, yang kemudian akan memberikan laporan kepada Tuhan tentang penderitaan yang telah mereka tanggung, atau, jika Dia menggunakan beberapa individu khusus untuk memberi kesaksian, dan membuat mereka menanggung penderitaan yang paling menyakitkan di antara manusia—maka, jika mereka mampu menanggung penderitaan ini dan memberi kesaksian ini, Iblis itu sendiri akan diyakinkan sepenuhnya, dan sebagai ganti apa yang mereka lakukan, manusia tidak perlu menderita di masa mendatang. Dapatkah Tuhan melakukan hal ini? Ya, tetapi hanya Tuhan itu sendiri yang melakukan pekerjaan-Nya sendiri. Betapapun hebatnya kesaksian manusia, bagi Iblis itu tidak terdengar keras dan jelas. Iblis akan berkata, “Karena engkau telah menjadi daging, mengapa engkau tidak mengalami sendiri penderitaan manusia?” Artinya, jika Tuhan tidak melakukan pekerjaan-Nya dengan cara seperti itu, kesaksian semacam itu tidak akan kuat. Pekerjaan Tuhan sendiri harus dilakukan oleh Tuhan itu sendiri, karena hanya dengan demikian pekerjaan itu akan menjadi nyata. Dan dari tahap pekerjaan yang dilakukan oleh Tuhan ini, juga dapat dilihat bahwa ada makna di balik segala sesuatu yang Tuhan lakukan, bahwa ada makna di balik semua penderitaan yang ditanggung oleh inkarnasi, bahwa Dia tidak melakukan apa pun secara sembarangan, bahwa Dia tidak melakukan pekerjaan yang tidak berguna. Kedatangan inkarnasi untuk bekerja dan mengalami penderitaan manusia bukanlah pilihan, melainkan sesuatu yang sangat penting: ini adalah hal yang sangat penting bagi manusia dan tempat tujuan masa depan manusia, ini dilakukan dan dijalani demi menyelamatkan manusia, untuk mendapatkan manusia, serta membawa manusia ke tempat tujuan yang indah.

Kebenaran-kebenaran yang berkaitan dengan inkarnasi harus dibahas dari beberapa sudut pandang:

1. Pentingnya daging yang biasa dan normal.

2. Aspek praktis dari pekerjaan daging yang biasa dan normal ini.

3. Makna—yang juga berarti pentingnya—kedatangan Tuhan di antara manusia untuk mengalami penderitaan manusia.

Mengapa Tuhan sendiri harus mengalami penderitaan manusia? Salahkah jika Dia tidak melakukan hal ini? Ada aspek makna lainnya dalam hal ini. Pekerjaan daging yang biasa dan normal ini mampu menaklukkan dan menyempurnakan manusia, tetapi esensi manusia dan hukum keberadaan manusia menyatakan bahwa mereka akan tetap hidup dalam kehampaan, penderitaan, kesengsaraan, dan desahan, dan bahwa mereka tetap tidak akan mampu terbebas dari penyakit mereka. Sebagai contoh, kasihmu kepada Tuhan telah mencapai titik tertentu, engkau memiliki pengalaman tentang memahami Tuhan, watakmu yang rusak telah dibereskan, dan Tuhan mengatakan bahwa engkau telah disempurnakan, dan bahwa engkau adalah orang yang mengasihi Tuhan. Jika Tuhan menyelamatkan manusia sampai sejauh ini dan kemudian meninggalkannya—jika pekerjaan inkarnasi berakhir sampai di sini—maka penyakit, kehampaan, kesedihan serta masalah-masalah daging manusia akan tetap ada, yang berarti bahwa pekerjaan Tuhan dalam menyelamatkan manusia belum selesai. Seseorang bisa saja telah disempurnakan, dan mungkin mengenal, mengasihi, dan menyembah Tuhan, tetapi mampukah mereka mengatasi penyakit dan masalah mereka? Memiliki kebenaran juga tidak dapat mengatasi hal ini. Tak seorang pun pernah berkata karena mereka memiliki kebenaran, penyakit jasmani tidak lagi menyusahkan mereka atau menyebabkan mereka menderita—tak seorang pun dapat memperbaiki situasi semacam itu. Yang dapat kaukatakan hanyalah, “Hidup terasa sangat berarti bagiku sekarang, tetapi aku masih merasa sakit saat aku jatuh sakit.” Benarkah demikian? Dan apakah perasaan ini nyata? Jadi, jika inkarnasi hanya melakukan pekerjaan menaklukkan dan menyempurnakan manusia, jika inkarnasi hanya menyempurnakan manusia, dan tidak mengatasi rasa sakit yang diderita oleh daging mereka, maka semua penderitaan yang dihadapi manusia di bumi, penyakit manusia, kegembiraan dan kesedihan manusia, serta kecemasan tiap-tiap individu—semua masalah ini tidak akan teratasi, dan sekalipun manusia diizinkan hidup selama seribu, atau sepuluh ribu tahun di bumi, semua kesulitan dan masalah kelahiran, usia tua, penyakit dan kematian ini tidak akan teratasi. Tuhan telah datang untuk mengalami penderitaan manusia ini; dan dengan mengalaminya, Dia menyelesaikan masalahnya sampai ke akar-akarnya, dan setelah itu, manusia tidak akan lagi disusahkan oleh masalah kelahiran, usia tua, penyakit, ataupun kematian. Yesus mengalami kematian. Inkarnasi ini hanya mengalami penderitaan dilahirkan dan penyakit (usia tua tidak perlu dialami, dan di masa mendatang orang tidak akan menjadi tua). Setelah Dia mengalami semua penderitaan ini, penderitaan manusia pada akhirnya akan disingkirkan. Setelah Tuhan menanggung semua penderitaan menggantikan manusia, Dia akan memiliki bukti yang kuat yang pada akhirnya akan ditukarkan dengan tempat tujuan indah manusia, menyingkirkan kelahiran, usia tua, penyakit, dan kematian manusia. Bukankah ada makna dalam hal ini? Jadi, baik itu kelahiran, penyakit, kesukaran, atau penderitaan yang dalam, inkarnasi mengalami penderitaan manusia, dan apa pun aspek dari penderitaan itu, inkarnasi menanggungnya menggantikan manusia, menjadi sebuah simbol dan tanda nubuat. Dia telah mengalami semua penderitaan ini, Dia sendiri telah menanggungnya, sehingga manusia tidak perlu lagi menanggungnya. Inilah makna pentingnya. Setelah manusia disempurnakan, mereka mampu menyembah Tuhan, mampu mengasihi Tuhan, dan mampu bertindak sesuai dengan kehendak Tuhan, bertindak sesuai dengan firman Tuhan, dan bertindak sesuai dengan tuntutan Tuhan, dan setelah itu masalah dan penderitaan mereka teratasi. Inilah makna penting Tuhan menderita menggantikan manusia, dan hal ini memungkinkan manusia bukan saja untuk menyembah Tuhan di bumi, tetapi juga untuk terbebas dari siksaan dan beban penyakit ini, untuk terbebas dari masalah kelahiran, usia tua, penyakit, dan kematian, untuk terbebas dari siklus kehidupan. Dalam menanggung dan mengalami penderitaan selama inkarnasi sekarang ini, Tuhan menanggung semua hal ini menggantikan manusia, dan setelah Dia menanggungnya, orang-orang yang masih bertahan tidak perlu lagi menanggung penderitaan ini—dan ini adalah tanda nubuat. Ada orang-orang yang tak masuk akal yang bertanya, “Jadi, hanya Tuhan sendiri yang melakukan hal ini untuk menggantikan manusia?” Cukup hanya Tuhan saja yang menjadi daging dan menderita untuk menggantikan manusia—siapa lagi perlu melakukannya? Ini karena Tuhan mampu melakukan segala sesuatu sendiri dan Dia dapat menggantikan apa pun, Dia dapat merepresentasikan segala sesuatu, dan Dia dapat melambangkan segala sesuatu, semua yang indah, baik, dan positif. Selain itu, karena Dia telah secara nyata mengalami penderitaan manusia, Dia bahkan lebih memenuhi syarat untuk menggunakan kesaksian dan bukti yang jauh lebih kuat untuk menyingkirkan semua penderitaan manusia di masa mendatang.

Dengan demikian, pekerjaan dua tahap inkarnasi telah selesai dan menjadi jelas bahwa: Sejak tahap inkarnasi yang pertama hingga tahap inkarnasi ini, pekerjaan dua tahap ini telah menyelesaikan semua penderitaan dalam keberadaan manusia dan penderitaan tiap-tiap orang itu sendiri. Mengapa Tuhan sendiri harus melakukan hal ini dalam daging? Pertama-tama, orang harus memahami berasal dari mana penderitaan yang mereka alami sepanjang hidup mereka—kelahiran, usia tua, penyakit, dan kematian—dan mengapa manusia menderita hal-hal ini. Ketika Tuhan pertama kali menciptakan manusia, bukankah manusia terbebas dari penderitaan ini? Jadi, berasal dari manakah penderitaan yang kemudian mulai dialami manusia? Semua itu berasal dari Iblis. Penderitaan ini muncul setelah manusia dicobai dan dirusak oleh Iblis dan kemudian menjadi bobrok. Penderitaan, kekhawatiran, dan kehampaan yang dialami daging manusia, serta segala hal yang mengenaskan di dunia manusia—semuanya muncul setelah Iblis merusak manusia. Setelah dirusak oleh Iblis, manusia memiliki watak-watak Iblis, sehingga ia menjadi makin bobrok, penyakitnya menjadi makin parah, penderitaannya menjadi makin besar, dan ia makin merasakan betapa dunia ini hampa dan menyedihkan, bahwa tidak mungkin untuk bertahan hidup di dunia ini, dan bahwa hidup di dunia ini menjadi makin tanpa harapan. Jadi, semua penderitaan ini dibawa kepada manusia oleh Iblis, dan muncul setelah manusia dirusak oleh Iblis dan menjadi bobrok. Untuk mengambil kembali manusia dari tangan Iblis dan memberi mereka tempat tujuan yang indah, Tuhan sendiri harus mengalami penderitaan ini. Bahkan seandainya manusia itu tanpa dosa, masih ada hal-hal yang menyakitkan bagi mereka, Iblis masih mengendalikan mereka, masih dapat memanipulasi mereka, dan membuat mereka merasakan penderitaan dan siksaan yang luar biasa. Dengan demikian, fakta bahwa inkarnasi itu sendiri yang mengalami penderitaan ini, dan mengambil kembali manusia dari cengkeraman Iblis, dan membuat mereka untuk tidak lagi menanggung penderitaan—bukankah ini sangat bermakna? Ketika Yesus datang untuk melakukan pekerjaan penebusan, di luarnya Dia tampak tidak mematuhi hukum Taurat dan aturan, tetapi sebenarnya yang dilakukan-Nya ini menggenapi hukum Taurat, mengakhiri Zaman Hukum Taurat dan memulai Zaman Kasih Karunia, mengaruniakan kepada manusia kasih karunia dan kemurahan-Nya, dan setelah itu, ketika Yesus disalibkan, ini menghapuskan semua dosa manusia. Yesus menggunakan darah-Nya sendiri yang berharga agar manusia dapat datang kembali ke hadapan takhta Tuhan. Dapat dikatakan bahwa Dia menggunakan bukti dan fakta penyaliban untuk menebus manusia. Meskipun dosa manusia telah diampuni oleh Tuhan, karena manusia telah dirusak Iblis sedemikian dalamnya, natur dosanya masih tetap tinggal, dan manusia terus berbuat dosa dan menentang Tuhan. Ini adalah fakta yang tak dapat disangkal, jadi Tuhan telah menjadi daging untuk kedua kalinya untuk melakukan pekerjaan mentahirkan manusia dari natur dosanya, yang berarti Dia menghakimi dan menghajar manusia untuk menyucikannya dari watak rusaknya. Pertama kali Tuhan menjadi daging, Dia disalibkan bagi dosa-dosa manusia, Dia menebus manusia, dan manusia telah kembali ke hadapan Tuhan. Kali kedua Tuhan menjadi daging, Dia datang untuk menaklukkan manusia, untuk menyelamatkan manusia dengan menaklukkannya. Meskipun banyak orang telah menerima pekerjaan Tuhan, dan sering makan dan minum firman Tuhan, mereka tetap tidak mengenal Tuhan, mereka tidak tahu di mana Dia berada, mereka tidak akan mengenali-Nya sekalipun Dia berada tepat di depan mata mereka, dan mereka juga cenderung memiliki gagasan dan pemahaman yang keliru tentang Tuhan, dan terkadang, cara pandang mereka tentang segala sesuatu bermusuhan dengan Tuhan. Mengapa demikian? Karena mereka tidak memahami kebenaran, dan tidak mengenal Tuhan dengan benar. Ketika orang memiliki sedikit pengenalan akan Tuhan, mereka rela menderita dan hidup untuk Tuhan. Namun, Iblis masih mengendalikan kelemahan mereka, masih mampu membuat mereka menderita, dan roh-roh jahat masih mampu bekerja dan menimbulkan gangguan di dalam diri mereka, membuat mereka linglung, membuat mereka kacau dan gelisah, serta terganggu dalam segala hal. Ada hal-hal dalam pikiran dan kesadaran orang yang dapat dikendalikan dan dimanipulasi oleh Iblis. Karena itu terkadang engkau jatuh sakit atau tertekan, ada kalanya engkau merasa bahwa dunia ini suram dan menyedihkan, atau bahwa tidak ada gunanya untuk hidup, dan bahkan terkadang engkau mungkin ingin mati dan ingin bunuh diri. Dengan kata lain, orang-orang yang mengalami penderitaan ini berarti mereka masih berada dalam cengkeraman Iblis. Ini adalah kelemahan manusia yang mematikan. Sesuatu yang telah dirusak dan diinjak-injak oleh Iblis masih dapat digunakan Iblis; inilah pegangan yang digunakan Iblis untuk mengendalikan manusia. Jadi, Tuhan telah menjadi daging sekali lagi pada akhir zaman untuk melakukan pekerjaan penghakiman, dan pada saat melakukan pekerjaan penaklukan ini, Dia menderita menggantikan manusia, membayar harga dengan cara menderita dalam daging, membayar harga ini untuk menangani dan menyelesaikan masalah penderitaan dan kelemahan fatal dalam diri manusia. Setelah Dia mengambil kembali manusia dengan membayar harganya yaitu menanggung penderitaan di antara manusia, Iblis tidak akan mampu lagi mengendalikan manusia, dan manusia akan sepenuhnya kembali kepada Tuhan, dan setelah itu barulah manusia akan menjadi milik Tuhan sepenuhnya! Mengapa engkau mampu hidup bagi Tuhan, dan menyembah Tuhan, tetapi engkau belum tentu milik Tuhan sepenuhnya? Roh-roh jahat masih bisa mengeksploitasi titik lemahmu, mereka masih bisa mempermainkanmu, masih bisa memanfaatkanmu, karena engkau terlalu bodoh. Ada orang-orang yang tidak dapat membedakan antara digerakkan oleh Roh Kudus dan diganggu oleh roh jahat. Mereka bahkan tidak dapat membedakan antara pekerjaan Roh Kudus dan pekerjaan roh-roh jahat. Bukankah ini kelemahan yang fatal? Ketika roh-roh jahat bekerja, mereka pasti akan memanfaatkan setiap celah yang ada. Mereka mungkin berbicara di dalam hatimu atau berbisik di telingamu, atau mereka mungkin mengganggu dan mengacaukan benakmu, menyembunyikan sentuhan Roh Kudus sehingga engkau tidak dapat merasakannya, dan kemudian roh-roh jahat itu akan mulai mengganggumu, mengacaukan pikiranmu dan membuatmu kehilangan nalarmu, dan bahkan menyebabkan jiwamu meninggalkan tubuhmu. Inilah pekerjaan yang dilakukan roh-roh jahat dalam diri manusia, dan manusia berada dalam bahaya besar jika mereka tidak dapat mengenali yang sebenarnya mengenai roh-roh jahat itu. Sekarang ini, Tuhan telah menanggung penderitaan ini untuk manusia, dan setelah manusia memiliki tempat tujuan yang indah, mereka tidak hanya akan hidup bagi Tuhan, tetapi mereka juga tidak akan lagi menjadi milik Iblis, dan tidak ada lagi apa pun yang dapat Iblis gunakan untuk menekan mereka; pikiran, roh, jiwa, dan tubuh manusia seluruhnya akan menjadi milik Tuhan. Sekarang ini, hatimu mungkin tertuju kepada Tuhan, tetapi ada kalanya engkau tidak dapat menghindarkan dirimu dipakai oleh Iblis, dengan demikian, ketika orang memperoleh kebenaran, mereka mampu sepenuhnya tunduk dan menyembah Tuhan, tetapi mereka tidak mungkin terbebas sama sekali dari gangguan Iblis, dan bahkan lebih mustahil lagi bagi mereka untuk tidak mengalami penyakit apa pun, karena tubuh dan jiwa manusia telah diinjak-injak oleh Iblis. Jiwa manusia adalah tempat yang najis, tempat tinggal Iblis, dan tempat yang dimanfaatkan oleh Iblis. Iblis masih mampu mengganggu dan mengendalikan pikiranmu, membuatmu tak mampu lagi berpikir jernih, menghalangimu untuk mengetahui yang sebenarnya. Jadi, Tuhan menjadi daging untuk mengalami penderitaan manusia serta menderita untuk menggantikan manusia bukanlah sebuah pilihan, tetapi sangat diperlukan!

Engkau semua harus memahami bahwa Tuhan telah menjadi daging dua kali untuk menyelesaikan pekerjaan menyelamatkan manusia. Jika hanya ada inkarnasi pertama, tidak mungkin untuk menyelamatkan manusia sepenuhnya, karena inkarnasi pertama melakukan pekerjaan penebusan, dan terutama bertujuan untuk menyelesaikan masalah pengampunan dosa manusia dan membuat manusia layak untuk datang ke hadapan Tuhan. Inkarnasi kedua melakukan pekerjaan penghakiman untuk mentahirkan kerusakan manusia dan memperbaiki watak manusia yang rusak, tetapi itu masih tidak bisa membuat manusia menjadi milik Tuhan sepenuhnya. Jadi selain itu, inkarnasi kedua harus mengalami penderitaan manusia agar dapat sepenuhnya memulihkan bagian dari manusia yang telah dirusak Iblis—untuk menyelesaikan sepenuhnya, sampai ke akar-akarnya, masalah penderitaan dan siksaan yang manusia alami. Demikianlah tahap-tahap pekerjaan dari kedua inkarnasi. Tak satu pun dari tahap-tahap itu yang tidak diperlukan. Jadi, engkau tidak boleh meremehkan penderitaan yang ditanggung oleh inkarnasi itu. Terkadang Dia menangis, terkadang Dia menderita dan sedih, dan terkadang Dia tampak lemah dan berduka. Engkau tidak boleh meremehkan satu pun daripadanya, apalagi memiliki gagasan tentang hal ini. Jika engkau malah memiliki gagasan tertentu tentang hal ini, maka engkau sangatlah bodoh dan sangat memberontak. Selain itu, engkau juga tidak boleh meyakini bahwa inilah yang seharusnya diderita oleh daging yang normal; keyakinan seperti itu bahkan jauh lebih keliru, dan jika engkau berkata seperti ini, engkau menghujat Tuhan. Manusia harus memahami bahwa penderitaan yang ditanggung oleh kedua inkarnasi sangatlah penting, bukan sangat penting bagi Tuhan itu sendiri, melainkan bagi manusia. Kerusakan manusia sangat parah sehingga hal ini mau tak mau harus dilakukan, ini harus dilakukan agar manusia yang rusak dapat sepenuhnya diselamatkan. Cara Tuhan bekerja adalah agar manusia dapat melihat dengan mata kepala mereka sendiri. Segala sesuatu yang Dia lakukan dapat diketahui oleh semua orang, tidak tersembunyi dari siapa pun. Dia tidak menanggung penderitaan sendirian dan secara diam-diam karena takut orang akan melihatnya dan muncul gagasan. Dia tidak menyembunyikan diri-Nya dari siapa pun, baik mereka telah percaya kepada Tuhan untuk waktu yang lama ataupun baru mulai percaya, baik mereka tua ataupun muda, baik mereka mampu memahami kebenaran ataupun tidak. Karena ini adalah bukti, dan siapa pun dapat membuktikan bahwa inkarnasi Tuhan telah menanggung terlalu banyak penderitaan, bahwa Dia benar-benar telah menanggung penderitaan manusia. Dia bukan menanggung penderitaan selama beberapa hari di sebuah tempat yang tidak diketahui siapa pun, dan menghabiskan sebagian besar waktu-Nya dalam kenyamanan—bukan itu yang terjadi. Pekerjaan dan penderitaan Kristus tidak tersembunyi dari siapa pun; Dia tidak takut engkau akan menjadi lemah, atau engkau akan memiliki gagasan tertentu, atau engkau tidak akan lagi percaya. Dan kenyataan bahwa penderitaan inkarnasi tidak tersembunyi dari siapa pun menunjukkan apa? Ini menunjukkan bahwa makna penderitaan inkarnasi sangatlah penting! Inkarnasi tidak pernah berdiam diri. Engkau tahu ada kalanya Dia tidak berfirman atau bersuara, tetapi Dia tetap melakukan pekerjaan-Nya, Dia tetap menderita di dalam hati-Nya! Apakah manusia menyadari hal ini? Sekalipun manusia mengetahui hal ini, mereka tidak memahaminya. Ada orang-orang yang sebenarnya tahu bahwa sekarang ini Tuhan memiliki daging yang biasa dan normal, tetapi tahukah engkau pekerjaan apa yang dilakukan oleh daging yang biasa dan normal itu sekarang ini? Engkau tidak tahu. Matamu hanya melihat apa yang terlihat di luarnya, engkau tidak dapat melihat esensi batiniahnya. Jadi, berapa pun lamanya inkarnasi itu terlihat bekerja, Tuhan sesungguhnya tak pernah beristirahat sejenak pun; meskipun ada saatnya Dia tidak berfirman atau bersuara, dan tidak melakukan pekerjaan dalam skala besar, pekerjaan-Nya tidak pernah berhenti, dan Dia tetap menderita menggantikan manusia. Dalam usaha mereka untuk menilai apakah Tuhan telah menjadi daging, dan apakah Dia adalah Kristus atau bukan, ada orang-orang yang menilainya dari apakah Tuhan berfirman atau tidak. Jika Dia tidak berfirman selama dua atau tiga tahun, maka Dia bukanlah Tuhan, jadi mereka bergegas pergi dan tidak mau lagi percaya kepada Tuhan. Orang-orang seperti itu bersikap “menunggu dan melihat” dalam iman mereka kepada Tuhan, dan mereka tidak mengenal Tuhan. Mungkin ada orang-orang yang bersikap “menunggu dan melihat” saat ini, dan ketika mengetahui bahwa Tuhan tidak berfirman selama beberapa waktu, di dalam hatinya mereka berpikir, “Apakah Roh Tuhan sudah pergi dan naik ke surga?” Salahkah berpikir seperti itu? Jangan seenaknya membuat penilaian. Jika engkau memiliki gagasan atau keraguan, berdoalah kepada Tuhan, carilah kebenaran, bacalah lebih banyak firman Tuhan, dan semua masalah ini akan dapat diselesaikan. Jangan menetapkan berbagai hal secara membabi-buta dengan berkata “mungkin begini, atau barangkali begitu”—kata-kata “mungkin” atau “barangkali” ini adalah kekeliruan, dan merupakan pendapat setan dan Iblis! Pekerjaan Tuhan tidak berhenti sedetik pun. Dia tidak beristirahat, Dia selalu melakukan pekerjaan-Nya, dan selalu melayani manusia!

Esensi Kristus harus dipahami dalam segala aspeknya. Bagaimana engkau dapat mengenal esensi Kristus? Kuncinya adalah engkau harus mengetahui semua pekerjaan yang dilakukan oleh tubuh daging ini. Jika engkau yakin bahwa hanya Roh-lah yang bertindak seperti itu, sedangkan daging tidak, bahwa daging hanya dikendalikan oleh Roh, ini salah! Mengapa dikatakan bahwa menderita, disalibkan, menaklukkan semua manusia, dan mengalami penderitaan manusia adalah pekerjaan yang dilakukan oleh Kristus? Karena Tuhan menjadi manusia dan bekerja di antara manusia. Roh dan daging bekerja secara bersamaan; ini tidaklah seperti yang orang bayangkan, yakni daging tidak berfirman dan Roh-lah yang memaksa Dia untuk berfirman—bukan demikian halnya. Sebaliknya, ada kebebasan penuh: Roh dan daging melakukan hal yang sama; ketika daging melihat sesuatu sudah hampir dituntaskan, Roh juga melihatnya dengan cara yang sama. Mereka melakukan pekerjaan pada waktu yang sama. Jadi, adalah keliru mengatakan bahwa tubuh jasmanilah yang memegang kendali. Apa artinya “tubuh jasmani yang memegang kendali”? Ada latar belakang mengapa orang berkata seperti itu, yaitu: Ketika Tuhan menjadi manusia, segala sesuatu yang orang lihat adalah tindakan yang dilakukan oleh tubuh tersebut, dan mereka berpikir bahwa tubuhlah yang memegang kendali selama masa inkarnasi. Namun bagaimanapun juga, Roh dan daging bekerja secara bersamaan; Roh tidak akan pernah memaksa daging untuk berfirman, tetapi daging tidak bersedia, atau daging ingin berfirman tetapi Roh tidak memberikan firman itu. Hal tersebut tidak mungkin terjadi. Jika orang meyakini hal semacam ini, mereka salah—dan konyol. Roh dan daging adalah satu. Roh diwujudkan dalam daging, jadi bagaimana mungkin Roh ingin berfirman tetapi daging tidak berfirman? Atau daging ingin berfirman dan Roh tidak memberikan firman tersebut? Hal seperti itu tidak mungkin terjadi. Inkarnasi Tuhan adalah perwujudan Roh di dalam daging. Ketika daging bekerja, Dia dapat berfirman kapan saja atau di mana saja, dan ini sama sekali berbeda dengan ketika Roh Kudus bekerja dalam diri manusia. Hanya Roh Kudus yang diwujudkan dalam daging yang merupakan inkarnasi, dan Roh Kudus tidak mungkin meninggalkan daging itu. Ketika Roh Kudus bekerja dalam diri manusia, ada pilihan dan konteks yang terlibat. Jika orang tidak mengejar kebenaran, jika mereka menempuh jalan mereka sendiri, Roh Kudus akan meninggalkan mereka, dan mereka akan merasakannya. Selalu ada penyimpangan dalam pemahaman manusia. Mereka mengira setelah pekerjaan Tuhan mencapai tahap ini, Dia tidak lagi memiliki firman apa pun, dan Dia bahkan tidak dapat berfirman meskipun Dia menginginkannya. Benarkah demikian? Tuhan dapat berfirman kapan saja, tidak pernah ada pemisahan antara Roh dan tubuh. Pekerjaan atau aspek kebenaran apa pun yang diungkapkan, dari sisi mana pun engkau memandangnya, ini adalah perwujudan Roh di dalam daging, Tuhan telah menjadi manusia, artinya semua penderitaan yang ditanggung oleh daging, Roh sendiri juga mengalami penderitaan manusia tersebut. Tubuh dan Roh sama sekali tidak boleh dibicarakan secara terpisah. Kebenaran tentang inkarnasi merupakan kebenaran yang paling mendalam, dan menuntut orang memiliki pengalaman sepuluh atau dua puluh tahun, atau bahkan seumur hidup, sebelum mereka benar-benar mampu untuk memahaminya.

Musim semi 1997


Dalam Kepercayaan kepada Tuhan, Memperoleh Kebenaran adalah Hal yang Terpenting

Ada orang yang sudah bertahun-tahun percaya kepada Tuhan tetapi masih sangat menginginkan kenikmatan makanan, pakaian, dan kenikmatan daging lainnya. Dapatkah hal-hal ini memenuhi kebutuhan hati manusia? Apa yang paling manusia butuhkan bahkan tidak jelas bagi sebagian orang yang sudah bertahun-tahun percaya kepada Tuhan. Ada orang-orang yang melihat-Ku memberikan sesuatu kepada seseorang dan mereka mulai meributkannya dengan berkata, “Mengapa dia yang Tuhan pelihara, bukannya aku? Aku belum memilikinya.” Sebenarnya, engkau tidak kekurangan makanan, dan engkau tidak kekurangan pakaian. Engkau hanya tamak; engkau tidak pernah puas, dan engkau suka bersaing dalam segala sesuatu. Memeliharamu bukanlah kewajiban-Ku. Engkau harus berperilaku sesuai prinsip. Jangan pernah bertengkar demi kepentingan atau demi keuntunganmu sendiri. Semua ini hanyalah hal-hal lahiriah; semua ini tidak dapat menggantikan kebenaran dan hidup yang seharusnya kauperoleh. Sekalipun di luarnya, engkau berpakaian sangat indah, hatimu akan tetap kosong jika engkau belum memperoleh kebenaran. Orang mengerti hal-hal ini ketika membicarakannya, tetapi ketika benar-benar dihadapkan pada kenyataannya, mereka sama sekali tidak bisa menahan dirinya. Mereka tak mampu memahami yang sebenarnya mengenai hal ini. Ada banyak orang di dunia ini yang kaya dan berkuasa, dan kehidupan seperti apakah yang dijalani orang-orang ini? Hanya makan, minum, dan menghibur diri; minum anggur dan berpesta pora setiap hari; menjamu tamu dan membagikan hadiah; dan bertindak seenaknya. Begitulah cara mereka hidup. Apakah mereka memiliki kehidupan manusia? Tidak. Yang menjadi fokus perhatian mereka sepanjang hari adalah dengan konyolnya mengisi perut mereka sekenyang mungkin, mengenakan pakaian bermerek, pamer di mana pun mereka berada, dan menggunakan pengaruh mereka untuk mendapatkan apa yang mereka inginkan. Orang-orang seperti apakah mereka? Mereka berasal dari para setan dan Iblis; mereka adalah binatang buas. Ada orang-orang kaya yang, setelah merasa jenuh dengan kenikmatan hidup, kehilangan minat untuk hidup, lalu bunuh diri. Mereka mungkin sudah puas menikmati makanan, pakaian, dan hiburan, tetapi mengapa mereka lalu bunuh diri? Dari hal ini, orang dapat melihat bahwa ketenaran dan keuntungan, status, kekayaan, makanan, pakaian, dan kenikmatan sama sekali bukanlah apa yang benar-benar manusia butuhkan. Engkau semua tidak boleh mengejar hal-hal itu. Jika engkau menunggu untuk berbalik haluan sampai engkau sudah terpuruk hingga tak dapat diselamatkan lagi, itu sudah terlambat! Ketika orang cerdas melihat orang lain gagal, mereka langsung belajar dari pengalaman orang itu, tanpa perlu mengalaminya sendiri. Sebaliknya, orang yang bodoh bisa mengalami kegagalan demi kegagalan dan tetap tidak dapat memetik pelajaran darinya. Mereka harus dipangkas sebelum mereka mulai menyadarinya, tetapi pada saat itu, semuanya sudah terlambat. Mereka yang terlalu bodoh tidak mampu memperoleh kebenaran. Hanya orang cerdas yang mengalami pekerjaan Tuhan yang mampu memperoleh kebenaran. Sesungguhnya, semua manusia membutuhkan kebenaran, dan hanya dengan mengejar kebenaran mereka dapat diselamatkan. Entah engkau adalah salah satu umat pilihan Tuhan atau engkau adalah orang tidak percaya, engkau membutuhkan penyediaan kebenaran, dan engkau membutuhkan keselamatan dari Tuhan. Ada orang-orang yang sama sekali tidak memiliki kemanusiaan dan tidak menerima kebenaran sedikit pun—orang-orang seperti itu adalah binatang buas. Mereka mungkin menghadiri pertemuan, tetapi apa yang mereka kejar di dalam hati mereka adalah kenikmatan penuh dosa, kenikmatan makanan, pakaian, dan hiburan, dan mereka dipenuhi dengan hal-hal ini. Mereka sama sekali tidak mencari kebenaran, dan hati mereka dipenuhi dengan pandangan ateisme, dan gagasan tentang teori evolusi. Mereka tidak mau mendengarkan bagaimanapun caramu mempersekutukan kebenaran kepada mereka, dan meskipun mereka tahu bahwa percaya kepada Tuhan adalah hal yang baik dan dapat bertahan dalam kepercayaan mereka, mereka tidak mampu memulai jalan mereka untuk mengejar kebenaran. Itulah sebabnya orang yang tidak mencintai kebenaran bukanlah orang yang Tuhan tetapkan untuk menerima keselamatan-Nya.

Sekarang ini, ada banyak orang yang sangat bingung tentang apa artinya percaya kepada Tuhan. Mereka tidak tahu apa yang seharusnya diperoleh dengan percaya kepada Tuhan; mereka tidak mengerti apa gunanya percaya kepada Tuhan—mereka tidak tahu. Mereka sama sekali tidak tahu untuk apa manusia hidup, berdasarkan apa mereka seharusnya hidup, atau bagaimana menjalani kehidupan yang bermakna dan bernilai. Jika engkau tidak yakin di dalam hatimu tentang mengapa engkau harus percaya kepada Tuhan, maka penganiayaan dan penderitaan yang kauderita demi kepercayaanmu kepada Tuhan tidaklah bermakna ataupun bernilai. Apa sebenarnya yang ingin orang peroleh melalui kepercayaan mereka kepada Tuhan? Jika kepercayaanmu bukan untuk memperoleh kebenaran dan hidup, bukankah engkau akan dipenuhi penyesalan ketika pekerjaan Tuhan berakhir dan kesudahan orang telah ditentukan? Ketika engkau pertama kali berketetapan hati untuk mengikut Tuhan, apakah itu hanya sekadar dorongan hati sesaat, atau apakah engkau telah memikirkan dengan saksama apa artinya percaya kepada Tuhan dan memahaminya sebelum engkau mengambil keputusan? Untuk apa sebenarnya engkau hidup? Apa arah hidupmu, dan apa tujuan hidupmu? Apakah engkau bertekad untuk mengikut Tuhan hingga akhir dan pada akhirnya memperoleh kebenaran? Dapatkah engkau memastikan bahwa engkau tidak akan menyerah di tengah jalan? Apakah engkau mampu melaksanakan tugasmu dengan setia, seperti apa pun situasinya atau apa pun kesengsaraan, ujian, kesulitan atau masalah yang akan kauhadapi? Ada orang-orang yang bahkan tidak memiliki sedikit saja iman atau tekad seperti ini untuk mengejar kebenaran. Memperoleh kebenaran tidak akan mudah bagi orang-orang seperti ini. Jika orang tidak tertarik akan kebenaran, mereka tidak akan mampu melaksanakan tugas mereka dengan rela hati dan mereka tidak akan dengan sungguh-sungguh mengorbankan diri mereka bagi Tuhan. Bagaimana mungkin orang-orang seperti ini mengikut Tuhan hingga akhir? Jika engkau bertanya kepada mereka, “Mengapa engkau percaya kepada Tuhan? Apa yang kauharapkan dari kepercayaanmu kepada Tuhan? Jalan manakah yang seharusnya kautempuh?” mereka tidak akan tahu dan tidak akan mampu menjawabnya. Ini membuktikan bahwa mereka mengikut Tuhan bukan untuk memperoleh kebenaran dan hidup, melainkan mencari kesempatan untuk memperoleh berkat. Bagaimana mungkin orang seperti itu dapat memenuhi tugas mereka dengan sungguh-sungguh? Makin orang yang benar-benar mencintai kebenaran memahami hal ini, makin mereka bersemangat dalam melaksanakan tugas mereka. Mereka yang tidak memahami kebenaran sering kali menjadi negatif ketika melaksanakan tugas. Jika mereka tidak dapat menerima kebenaran, mereka akan mengundurkan diri. Berbeda halnya dengan mereka yang mengejar kebenaran: makin banyak mereka melaksanakan tugas, makin banyak pula mereka memahami kebenaran, dan saat mereka memahami kebenaran, kerusakan mereka ditahirkan. Makin orang memahami kebenaran, makin mereka akan merasa bahwa apa yang mereka peroleh dengan mengikut Tuhan adalah jauh lebih besar, dan mereka dapat merasakan bahwa jalan mengikut Tuhan menjadi makin terang semakin lama mereka menempuhnya. Inilah orang-orang yang telah memperoleh kebenaran. Jika orang benar-benar memahami kebenaran, mereka akan mengikut Tuhan dengan penuh keyakinan dan mereka akan tetap setia hingga akhir.

Ada orang-orang yang, ketika menghadapi penyakit dan hidupnya bagaikan telur di ujung tanduk, memohon kepada Tuhan untuk menyelamatkan mereka, dan setelah mereka berhasil melewatinya, mereka akhirnya memahami sedikit kebenaran. Namun tidak semua orang perlu mengalami situasi antara hidup dan mati barulah mereka berseru kepada Tuhan. Belajarlah dari pengalaman orang lain dan dengarkan persekutuan mereka dan perasaan mereka, dan engkau akan dapat memetik pelajaran darinya. Walaupun engkau tidak mengalaminya sendiri, engkau dapat memetik pelajaran tertentu dari pengalaman orang-orang lain. Ada orang-orang yang, saat berada di ambang ajal, merasa bahwa mereka belum banyak berubah, bahwa mereka hanya sedikit mengenal Tuhan, dan bahwa apa yang sudah mereka lakukan dan korbankan untuk Tuhan masih terbatas. Mereka merasa selama bertahun-tahun percaya kepada Tuhan, mereka belum mengejar kebenaran, mereka memperoleh terlalu sedikit dan berutang terlalu banyak kepada Tuhan. Jika mereka benar-benar meninggal, mereka tidak akan meninggal dengan rela, karena tidak ada lagi kesempatan bagi mereka untuk bertobat. Ketika Ayub menghadapi ujian, tubuhnya dipenuhi barah; istrinya tidak memahaminya dan mengejeknya, dan teman-temannya tidak memahaminya dan bahkan menghakimi serta mengutuknya, meyakini bahwa Ayub pasti telah melakukan sesuatu yang buruk dan menyinggung Tuhan Yahweh. Mereka berkata kepada Ayub, “Bisa-bisanya engkau menyinggung Tuhan Yahweh? Bertobatlah dan akui dosa-dosamu. Tuhan Yahweh itu adil.” Namun Ayub mengerti dalam hatinya dan tidak merasa telah melakukan sesuatu yang buruk. Meskipun demikian, sangat menyakitkan baginya menghadapi ujian yang seperti itu! Dalam penderitaannya, Ayub lebih baik mati daripada hidup; dia sangat menderita sampai-sampai dia menganggap kematian adalah satu-satunya jalan keluar dari penderitaannya, bahwa kematian akan mengakhiri penderitaannya, tetapi dia masih mampu memuji Tuhan di dalam hatinya. Ini bukanlah sesuatu yang dapat dicapai oleh orang biasa. Sebagian besar orang tidak memuji Tuhan saat mereka menderita. Mereka hanya mengajukan tuntutan kepada-Nya dengan berkata, “Tuhan, biarlah aku hidup lebih lama lagi. Bersegeralah dan buatlah aku sembuh kembali! Aku akan melakukan apa pun yang Engkau inginkan dariku jika aku sudah sembuh.” Mereka mulai mencoba menawar. Bagaimana seharusnya engkau menyikapi penyakit ketika itu datang? Engkau harus datang ke hadirat Tuhan dan berdoa, mencari dan berusaha memahami maksud Tuhan; engkau harus memeriksa dirimu sendiri untuk mengetahui apa yang telah kaulakukan yang bertentangan dengan kebenaran, dan watak rusak apa dalam dirimu yang belum dibereskan. Watak rusakmu tidak dapat dibereskan tanpa mengalami penderitaan. Hanya dengan ditempa oleh penderitaan, barulah orang tidak lagi bersikap tidak bermoral, dan mampu hidup di hadirat Tuhan sepanjang waktu. Ketika orang menderita, mereka selalu berdoa. Mereka tidak berminat untuk berfokus pada makanan, pakaian, dan kenikmatan lainnya; mereka berdoa terus-menerus di dalam hati, memeriksa diri mereka sendiri untuk melihat apakah mereka baru-baru ini telah melakukan kesalahan atau bertentangan dengan kebenaran dengan cara tertentu. Biasanya, ketika engkau menghadapi penyakit serius atau penyakit aneh yang menyebabkanmu sangat menderita, ini tidak terjadi secara kebetulan. Ada maksud Tuhan, baik ketika engkau sakit maupun ketika engkau sehat. Pada umumnya, ketika Roh Kudus bekerja dan engkau sehat secara fisik, engkau bisa mencari Tuhan, tetapi engkau berhenti mencari Tuhan ketika engkau jatuh sakit dan menderita, dan engkau juga tidak tahu bagaimana mencari Dia. Engkau tenggelam dalam penyakitmu, selalu memikirkan pengobatan apa yang akan membuatmu cepat sembuh. Engkau iri kepada mereka yang tidak sakit pada saat-saat seperti ini, dan engkau ingin menyingkirkan penyakitmu sesegera mungkin. Ini adalah emosi perlawanan dalam kenegatifan. Terkadang ketika orang jatuh sakit, mereka berpikir, “Apakah aku menderita penyakit ini karena kebodohanku sendiri, ataukah ada maksud Tuhan di dalamnya?” Mereka tidak dapat mengetahuinya. Sebenarnya, beberapa penyakit itu biasa, seperti masuk angin, panas dalam, atau flu. Jika engkau didera penyakit parah yang tiba-tiba membuatmu terbaring tak berdaya, yang membuat hidup sepertinya lebih buruk daripada kematian, maka penyakit semacam itu tidak terjadi secara kebetulan: Ini bermuara pada pengaturan dan penataan Tuhan. Apakah engkau berdoa kepada Tuhan dan mencari dari-Nya ketika penyakit dan penderitaan datang kepadamu? Bagaimana Roh Kudus bekerja untuk membimbing dan memimpinmu? Apakah Dia hanya mencerahkan dan menerangimu? Itu bukan satu-satunya cara yang digunakan-Nya; Dia juga akan mengujimu dan memurnikanmu. Bagaimana Tuhan menguji manusia? Bukankah Dia menguji manusia dengan membuat mereka menderita? Penderitaan datang bersama ujian. Jika bukan karena ujian, bagaimana mungkin orang bisa menderita? Tanpa penderitaan dari ujian, bagaimana orang bisa berubah? Penderitaan datang bersama ujian—jika orang mampu tunduk kepada Tuhan, Roh Kudus akan bekerja. Terkadang Tuhan memberi orang penderitaan; jika tidak, mereka tidak akan mengetahui tempat mereka di alam semesta, dan menjadi sangat congkak. Masalah watak rusak tidak dapat dibereskan hanya dengan orang lain mempersekutukan kebenaran; engkau juga perlu menerima kebenaran sebelum masalah itu dapat dibereskan sepenuhnya. Orang lain mungkin menunjukkan kepadamu apa masalahmu, dan engkau sendiri mungkin mengetahuinya, tetapi engkau tidak dapat mengubahnya. Sebanyak apa pun engkau mengandalkan kemauanmu untuk mengendalikan diri, bahkan menampar wajahmu sendiri, memukul kepalamu, membenturkan dirimu ke tembok, dan melukai dagingmu sendiri—tak satu pun dari hal ini yang akan menyelesaikan masalahmu. Karena ada watak Iblis di dalam dirimu yang terus-menerus menyiksamu dan mengganggumu, serta memberimu segala macam pemikiran dan gagasan, watak rusakmu akan tersingkap. Jika engkau tidak mencari kebenaran dan membereskannya sendiri, engkau harus dimurnikan melalui penyakit. Beberapa orang di antaramu sangat menderita selama pemurnian ini sampai-sampai engkau tidak sanggup menghadapinya, dan engkau pun mulai berdoa dan mencari. Saat engkau tidak sakit, engkau begitu tidak bermoral dan sangat congkak. Saat engkau sakit, engkau menjadi patuh—masih bisakah engkau bersikap secongkak itu? Saat engkau nyaris tak punya tenaga untuk berkata-kata, masih dapatkah engkau menceramahi orang lain atau bersikap congkak? Pada saat-saat seperti itu, engkau tidak menuntut; engkau hanya ingin terbebas dari penderitaanmu, tanpa memikirkan makanan, pakaian, atau kesenangan. Sebagian besar darimu belum pernah mengalami perasaan itu, tetapi engkau akan memahaminya saat engkau semua mengalaminya. Ada orang-orang yang sekarang ini terus-menerus berjuang untuk memperoleh status, berjuang untuk kenikmatan daging, dan untuk kepentingan mereka sendiri. Semua ini karena hidup mereka terlalu nyaman, penderitaan mereka terlalu ringan, dan mereka membuat hina diri mereka sendiri. Orang-orang ini tinggal menunggu datangnya pemurnian melalui kesukaran!

Terkadang Tuhan akan mengatur situasi tertentu untukmu, memangkasmu melalui orang-orang di sekitarmu dan menyebabkanmu menderita, membuatmu memetik pelajaran dan memungkinkanmu untuk memahami kebenaran dan memahami yang sebenarnya mengenai segala sesuatu. Tuhan sedang melakukan pekerjaan ini sekarang; Dia membuat dagingmu dilanda penyakit dan penderitaan tertentu, agar engkau dapat sering datang ke hadapan-Nya untuk mencari kebenaran, merenungkan dirimu sendiri, dan memetik pelajaran, dan dengan demikian menjadi mampu untuk membereskan watak rusakmu dan melaksanakan tugasmu dengan baik. Sebagai contoh, Paulus sering berkata bahwa dia memiliki duri di dalam dagingnya—apakah duri ini? Itu adalah semacam penyakit, dan dia tidak bisa melepaskan diri darinya. Dia tahu betul apa penyakitnya itu, tahu bahwa itu diarahkan pada wataknya dan naturnya. Jika dia tidak tertusuk duri ini, jika dia tidak dilanda penyakit ini, di mana saja dan kapan saja, dia bisa saja membangun kerajaannya sendiri, tetapi karena penyakitnya ini dia tidak punya tenaga. Oleh karena itu, penyakit sering kali merupakan semacam “payung pelindung” bagi manusia. Jika engkau tidak sakit, pikiranmu akan menjadi liar, dan engkau akan berbicara dan bertindak tanpa kendali, berlimpah dengan tenaga, dan engkau mungkin saja melakukan berbagai macam kejahatan dan menimbulkan berbagai jenis masalah. Orang dapat dengan mudah kehilangan nalar saat mereka sangat congkak dan tidak bermoral. Mereka akan menyesal setelah melakukan kejahatan, tetapi pada saat itu semuanya sudah tidak dapat mereka kendalikan. Itulah sebabnya mengalami sedikit sakit adalah hal yang baik, suatu perlindungan bagi manusia. Engkau mungkin mampu menyelesaikan semua masalah orang lain dan engkau mampu menyelesaikan semua masalah dalam pikiranmu sendiri, tetapi tidak ada yang dapat kaulakukan jika engkau belum sembuh dari penyakitmu. Jatuh sakit benar-benar berada di luar kendalimu. Jika engkau jatuh sakit dan penyakitmu sama sekali tidak dapat disembuhkan, maka itu adalah penderitaan yang harus kautanggung. Janganlah berusaha untuk terbebas darinya; engkau harus terlebih dahulu tunduk, berdoa kepada Tuhan, dan mencari keinginan Tuhan. Katakanlah, “Tuhan, aku tahu bahwa aku rusak dan naturku buruk. Aku bisa melakukan hal-hal yang memberontak dan menentang-Mu, hal-hal yang menyakiti-Mu dan menyebabkan-Mu menderita. Betapa baiknya Engkau telah memberiku penyakit ini. Aku harus tunduk. Kumohon, cerahkanlah aku, biarlah aku memahami apa maksud-Mu, dan apa sajakah dalam diriku yang ingin Kauubah dan sempurnakan. Aku hanya mohon agar Engkau membimbingku, supaya aku dapat memahami kebenaran dan mulai menempuh jalan hidup yang benar.” Engkau harus mencari dan berdoa. Engkau tidak boleh berada dalam keadaan bingung, menganggap bahwa sakit bukanlah hal yang penting, menganggap penyakit itu tidak mungkin merupakan pendisiplinan yang kauterima karena menyinggung Tuhan. Jangan tergesa-gesa menilai. Jika engkau benar-benar memiliki Tuhan di dalam hatimu, maka apa pun yang kauhadapi, jangan biarkan itu berlalu begitu saja. Engkau harus berdoa dan mencari, memahami keinginan Tuhan dalam segala hal, dan belajar tunduk kepada Tuhan. Ketika Tuhan melihat bahwa engkau mampu tunduk dan engkau memiliki hati yang tunduk kepada Tuhan, Dia akan meringankan penderitaanmu. Tuhan bertujuan mencapai hasil-hasil seperti itu melalui penderitaan dan pemurnian.

Sepanjang sejarah, orang-orang Kristen yang saleh, para murid, rasul, dan nabi telah dirajam sampai mati, diseret kuda hingga tewas, dihancurkan hingga berkeping-keping, direbus dalam minyak, disalibkan .... Mereka telah mati dalam berbagai ragam cara. Yang Kumaksud dengan perkataan ini adalah, jangan membayangkan akan disertai oleh kenyamanan ketika engkau mengikut Tuhan. Jangan meminta hal ini; jangan memiliki keinginan yang berlebihan untuk hal ini. Mengapa Kukatakan bahwa adalah keliru jika manusia mengajukan tuntutan kepada Tuhan? Karena, tuntutan sekecil apa pun sama saja dengan keinginan yang berlebihan, dan engkau tidak boleh mengajukan tuntutan ini. Jangan menginginkan sesuatu dengan berkata, “Ya Tuhan, berilah aku pakaian yang bagus, karena aku punya alasan untuk mengenakan pakaian yang bagus. Ya Tuhan, aku sedang melaksanakan tugasku sekarang, jadi aku punya alasan kuat untuk meminta-Mu memberkatiku dan memberiku kesehatan yang baik.” Jika suatu hari engkau jatuh sakit, apakah engkau akan menjadi negatif? Apakah engkau tidak akan lagi percaya kepada Tuhan? Apakah engkau masih akan melaksanakan tugasmu jika engkau tidak sehat? Bukankah melaksanakan tugasmu bagaimanapun juga adalah hal yang sudah seharusnya kaulakukan? Itu adalah panggilan dari surga, sebuah tanggung jawab yang tidak dapat kauabaikan. Engkau harus melaksanakan tugasmu, meskipun tidak ada orang lain yang melakukannya. Inilah tekad yang harus kaumiliki. Banyak orang berpikir, “Jika aku masih harus menderita setelah aku percaya kepada Tuhan, lalu untuk apa aku mengikut Dia? Aku mengikut Tuhan untuk menikmati berkat-Nya. Tanpa berkat untuk dinikmati, aku tidak akan mengikut Dia!” Bukankah ini adalah cara pandang yang keliru? Engkau semua sudah mengerti, berdasarkan pengalamanmu selama bertahun-tahun, bahwa bagi mereka yang benar-benar mengejar kebenaran, tidak ada berkat yang jelas terlihat pada diri mereka seperti yang orang bayangkan. Berada dalam keadaan ceria dan riang gembira setiap hari, berpakaian bagus, segala sesuatunya berjalan lancar, dan sejahtera di dunia—segala sesuatunya tidak seperti ini untuk siapa pun. Mereka semua menjalani hidup hari demi hari dengan menghadapi rintangan demi rintangan. Ada orang-orang yang didiskriminasi dan mengalami perundungan dalam pekerjaannya di tempat lain; ada orang yang selalu dijangkiti penyakit; ada yang tidak berhasil dalam usaha, dan ada yang ditinggalkan oleh anggota keluarganya yang tidak percaya. Hidup itu ada pasang surutnya; hidup itu tidak pernah selalu berjalan lancar. Makin orang mengejar kebenaran, makin mereka akan menderita, sedangkan mereka yang sama sekali tidak mengejar kebenaran menikmati kehidupan yang nyaman. Mereka tidak ditimpa penyakit atau masalah; semuanya berjalan lancar bagi mereka, dan orang-orang lain iri kepada mereka. Namun, mereka tidak memiliki sedikit pun jalan masuk kehidupan, dan mereka hidup seperti orang-orang tidak percaya. Mereka yang mengikut Tuhan dengan sungguh-sungguh pasti akan mengalami penganiayaan dan kesengsaraan. Dan membuktikan apa jika engkau mengalami penganiayaan dan kesengsaraan? Itu membuktikan bahwa Tuhan belum meninggalkanmu, bahwa Tuhan tidak membiarkanmu sendiri, bahwa tangan Tuhan selalu menggenggammu dan tidak melepaskanmu. Jika Dia melepaskanmu, dan engkau jatuh ke dalam perangkap Iblis, bukankah engkau akan berada dalam bahaya? Jika engkau setiap hari hidup dalam dosa mengejar ketenaran dan keuntungan, menikmati kesenangan, dan terjerumus dalam minuman keras, perjudian, dan pergaulan bebas, maka Tuhan akan meninggalkanmu. Dia tidak akan lagi memperhatikanmu, dan engkau pasti akan disingkirkan. Engkau mungkin memperoleh kekayaan duniawi dan status, tetapi sesungguhnya, engkau akan kehilangan hal yang paling berharga—kebenaran, yang adalah hidup yang kekal—dan engkau bahkan tidak menyadarinya!

Ada orang yang berkata, “Mengapa Tuhan selalu mendisiplinkanku? Mengapa orang lain begitu sehat sedangkan aku selalu sakit? Mengapa aku selalu menderita? Mengapa keluargaku sangat miskin? Mengapa kami tidak bisa kaya? Mengapa aku tak pernah bisa mengenakan pakaian bagus? Mengapa orang lain bisa mengenakan pakaian bagus?” Janganlah iri akan banyaknya kasih karunia dan berkat Tuhan yang orang lain nikmati. Itu mungkin karena tingkat pertumbuhan mereka rendah dan Tuhan memahami kelemahan mereka, jadi Dia menganugerahkan kasih karunia untuk mereka nikmati, membiarkan mereka mengalaminya sedikit demi sedikit, supaya mereka pada akhirnya mengerti perbuatan-perbuatan-Nya. Terhadapmu, Tuhan mengajukan tuntutan yang sangat ketat. Hidupmu, di mata manusia, sama sekali tidak bahagia, dan engkau terus-menerus menderita, tetapi engkau sudah memahami banyak kebenaran, dan engkau seharusnya sangat bersyukur kepada Tuhan dan memuji-Nya. Inilah orang yang mengenal perbuatan-perbuatan Tuhan. Selama orang dapat memahami kebenaran, itu adalah berkat Tuhan yang terbesar, sekalipun mereka mungkin menderita. Jika engkau sering didisiplinkan oleh Tuhan dan sering dihadapkan pada ujian, sehingga engkau dapat sering memetik pelajaran dan memahami kebenaran—ini berarti kasih Tuhan mengikutimu. Jika engkau selalu bersikap tidak bermoral dan tidak pernah didisiplinkan, dan entah berapa lama engkau bersikap tidak bermoral tanpa pernah didisiplinkan, tanpa ada seorang pun yang memangkasmu atau memperhatikanmu, maka tamatlah riwayatmu. Ini berarti Tuhan telah meninggalkanmu. Ada orang-orang yang tidak melaksanakan tugas apa pun dan tidak memikul tanggung jawab apa pun. Mereka hidup santai dan tanpa beban, dengan sangat nyaman. Mereka tidak dapat memetik pelajaran apa pun, dan mereka tidak memperoleh apa pun. Apakah ini adalah kebahagiaan? Apakah yang dapat mereka peroleh dari kesediaan mereka untuk hidup tak bermoral, dari pengejaran mereka akan kebebasan dan kenikmatan daging? Jika engkau menderita dan kelelahan karena dengan melaksanakan tugasmu, dan semua orang memedulikan dirimu; terkadang mereka memangkasmu. Ini menunjukkan bahwa Tuhan mengasihimu dan bertanggung jawab atasmu. Dalam banyak hal, engkau harus mencari, dan engkau harus lebih banyak berdoa kepada Tuhan. Dengan melakukannya, engkau akan mampu memahami maksud-maksud-Nya. Apa pun tugas yang kaulaksanakan, dalam keadaan apa pun, engkau tidak boleh bersikap melawan, atau menjadi tidak bermoral, atau bertindak sembarangan dan bersikap asal-asalan, atau bersikeras menggunakan cara-caramu yang salah. Bergegaslah dan carilah kebenaran saat engkau memiliki masalah. Mampu melaksanakan tugasmu dan memuaskan Tuhan adalah yang terpenting, dan hatimu dengan sendirinya akan mampu menikmati damai dan bahagia. Jika engkau sangat seenaknya atau engkau tidak bermoral, dan tidak mau menerima pendisiplinan, dan juga sangat keras kepala, engkau akan berada dalam bahaya. Begitu engkau telah disingkirkan, tidak akan ada lagi kesempatan bagimu, dan sudah terlambat bagimu untuk menyesal. Ada orang yang berdoa sepanjang waktu agar Tuhan menyembuhkan mereka saat mereka pertama kali jatuh sakit, tetapi kemudian, ketika melihat bahwa kondisi mereka belum membaik setelah berdoa, mereka tenggelam dalam penyakit mereka, dan mengeluh sepanjang waktu di dalam hatinya, “Percaya kepada Tuhan tidak memberiku manfaat apa pun. Aku sakit, dan Tuhan tidak akan menyembuhkanku!” Ini bukan iman yang benar. Tidak ada ketundukan sedikit pun di dalamnya, dan apa yang kemudian terjadi adalah orang itu mati, setelah dia selesai mengeluh. Ini adalah pemusnahan Tuhan terhadap daging mereka dan mengirim mereka ke neraka; itu adalah akhir dari segalanya bagi mereka. Mereka tidak memiliki kesempatan untuk diselamatkan dalam kehidupan ini, dan jiwa mereka pasti masuk ke neraka. Ini adalah tahap terakhir dari pekerjaan Tuhan menyelamatkan umat manusia, dan jika orang disingkirkan, mereka tidak akan pernah lagi memiliki kesempatan. Jika engkau mati saat Tuhan sedang melakukan pekerjaan penyelamatan-Nya, kematian ini adalah hukuman, bukan kematian biasa. Mereka yang mati sebagai hukuman tidak memiliki kesempatan untuk diselamatkan. Bukankah Paulus terus-menerus dihukum di Dunia orang mati? Sudah dua ribu tahun dan dia masih berada di sana, dihukum! Yang bahkan lebih buruk lagi adalah jika engkau secara sadar melakukan sesuatu yang salah, dan hukumannya akan jauh lebih berat.

Ada orang-orang yang berkata, “Aku terus-menerus sakit akhir-akhir ini, aku selalu menderita dan kesakitan. Aku terus menghadapi beberapa hal yang tidak berjalan sesuai keinginanku, dan aku tidak merasakan pekerjaan Roh Kudus.” Itu benar; memang seperti inilah Roh Kudus bekerja di sebagian besar waktu—engkau tidak dapat merasakannya. Ini adalah pemurnian. Terkadang Roh Kudus akan mencerahkanmu dan memungkinkanmu untuk memahami kebenaran. Terkadang Tuhan akan mengatur suatu lingkungan agar engkau berusaha memahami dan merenungkannya sendiri sehingga engkau dapat memahami maksud-maksud Tuhan, mengujimu, menempamu, dan melatihmu di lingkungan tersebut, membuatmu bertumbuh—seperti inilah cara Tuhan bekerja dalam diri manusia. Engkau tidak memahami apa pun saat engkau mengalami segala sesuatu sebelumnya karena di dalam hatimu, engkau tidak berfokus mencari kebenaran. Jika orang tidak memahami kebenaran, mereka tidak akan memahami yang sebenarnya mengenai apa pun dan selalu menyimpang dalam pemahaman mereka. Seperti ketika seseorang jatuh sakit dan percaya bahwa Tuhan sedang mendisiplinkan dirinya, padahal sebenarnya beberapa penyakit adalah karena ulah manusia, akibat kurangnya pengertian tentang aturan hidup. Ketika engkau makan sembarangan dan tidak mengerti cara hidup yang sehat, engkau akan terjangkit berbagai macam penyakit. Namun demikian engkau mengatakan bahwa itu adalah pendisiplinan Tuhan, padahal sebenarnya itu terjadi karena kebodohanmu sendiri. Namun sekali lagi, entah suatu penyakit adalah akibat ulah manusia atau dianugerahkan oleh Roh Kudus, itu adalah kebaikan khusus dari Tuhan; itu dimaksudkan agar engkau memetik pelajaran, dan engkau harus bersyukur kepada Tuhan dan tidak mengeluh. Setiap keluhanmu meninggalkan noda, dan itu adalah dosa yang tidak dapat dihapuskan! Saat engkau melontarkan satu keluhan, berapa lama waktu yang akan dibutuhkan untuk membalikkan keadaanmu? Jika engkau sedikit bersikap negatif, engkau mungkin bisa pulih dalam waktu dua minggu atau satu bulan. Namun, jika engkau melontarkan keluhan—komentar yang menyampaikan emosi negatif dan merupakan keluhan langsung tentang Tuhan—engkau mungkin tidak akan pulih selama setengah tahun atau bahkan satu tahun penuh, karena Roh Kudus telah berhenti bekerja. Jadi, apa pun yang terjadi pada seseorang, jika mereka melontarkan keluhan dan mengeluh secara langsung tentang Tuhan, itu adalah masalah yang sangat serius, yang membuat mereka sulit untuk memperoleh pekerjaan Roh Kudus. Betapa buruknya keluhanmu yang terus-menerus itu! Itu membuktikan bahwa engkau tidak mencintai kebenaran dan tidak mencari kebenaran untuk menyelesaikan masalah, apalagi datang ke hadapan Tuhan untuk berdoa. Bagaimana engkau dapat memperoleh pekerjaan Roh Kudus? Jika engkau terus saja mengeluh dan sama sekali tidak menerima kebenaran, engkau akan disingkapkan sebagai pengikut yang bukan orang percaya. Berapa banyak upaya yang harus orang kerahkan dalam doa untuk memperbaiki pola pikir mereka dan memperoleh sedikit pekerjaan Roh Kudus? Bukan hal yang mudah untuk mengubah pola pikir sepenuhnya. Ini hanya dapat dilakukan dengan mencari kebenaran dan memperoleh pencerahan dan penerangan Roh Kudus. Sebenarnya ada saat-saat dalam pengalamanmu sendiri ketika engkau memperoleh pekerjaan Roh Kudus. Kebanyakan darinya adalah saat engkau menghadapi penganiayaan dan kesengsaraan atau penyakit dan penderitaan. Baru pada saat itulah engkau berdoa dengan sungguh-sungguh kepada Tuhan, memohon agar Dia menyembuhkanmu, menganugerahkan iman dan kekuatan kepadamu. Engkau berdoa untuk satu hal ini saja. Engkau mungkin ingin lebih banyak berdoa dan mencari maksud Tuhan, tetapi engkau tidak tahu harus berkata apa. Engkau ingin mempersekutukan beberapa perkataan dari hatimu kepada Tuhan, tetapi tidak ada yang bisa kaukatakan. Tingkat pertumbuhanmu terlalu rendah. Terkadang Tuhan akan memberimu saat-saat sulit melalui orang-orang di sekitarmu. Pada saat-saat itu, engkau tidak bisa berbuat apa-apa selain kembali ke hadirat Tuhan dan mulai merenung, “Apa sebenarnya kesalahanku? Ya Tuhan, cerahkanlah aku dan buatlah aku mengerti. Jika Tuhan tidak mencerahkanku, aku akan terus berdoa. Jika aku sudah berdoa dan masih belum mengerti, aku akan terus mencari dalam hal ini, dan aku akan meminta orang yang memahami kebenaran untuk menolongku memahami hal ini.” Melakukan ini berarti engkau bertanggung jawab terhadap dirimu sendiri. Ada orang-orang yang tidak pernah mencari kebenaran ketika sesuatu terjadi pada mereka. Mereka mengerti beberapa kata-kata dan doktrin dan mengira mereka telah memahami kebenaran. Mereka menipu diri sendiri, dan itu adalah kebodohan. Mereka adalah orang yang paling bodoh dan bebal, dan satu-satunya kemungkinan hasilnya adalah mereka akan merugikan dan menghancurkan diri mereka sendiri, tanpa memperoleh kebenaran sama sekali.

Biasanya engkau tidak banyak berdoa, bukan? Jika orang tidak banyak berdoa, mereka tidak akan banyak mencari, dan jika mereka tidak banyak mencari, akan sulit bagi mereka untuk memahami kebenaran, dan mereka tidak akan memiliki ketundukan. Jika engkau tidak memiliki sikap yang mencari, bagaimana engkau dapat memiliki ketundukan? Bagaimana engkau akan mampu memahami perbuatan Tuhan? Engkau bahkan tidak tahu bagaimana cara Tuhan bekerja dalam dirimu, atau kepada siapa engkau harus tunduk atau perkataan siapa yang harus kauperhatikan. Ketundukan akan menjadi hal yang mustahil bagimu. Ketundukan bukanlah hal yang samar. Itu membutuhkan tujuan dan objek. Jika engkau bahkan tidak tahu mengapa Tuhan menyatakan kebenaran atau apa yang Dia lakukan, bagaimana engkau bisa taat? Ketaatan menjadi sekadar kata yang kosong saat engkau mengucapkannya. Ketika sesuatu terjadi padamu, bagaimana seharusnya engkau berdoa, dan bagaimana seharusnya engkau mencari dengan mengatakan apa yang ada di dalam hatimu? Apa yang harus kaucari? Engkau harus jelas mengenai hal-hal ini sebelum engkau dapat berdoa dengan benar. Jangan meniru apa yang orang lain katakan ketika engkau berdoa, apalagi meniru kata-kata Yesus, “Jadilah kehendak-Mu.” Jangan asal meniru kata-kata ini. Apa yang engkau miliki dalam dirimu tidak lebih dari pencerahan dan penerangan, dan itu tidak dapat disetarakan dengan menyelesaikan kehendak Tuhan. Ketika engkau terkadang dipangkas atau engkau menanggung sedikit penderitaan, jangan katakan bahwa ini karena Tuhan sedang menyempurnakanmu atau bahwa ini adalah kehendak-Nya. Adalah salah mengatakan seperti itu, dan engkau jangan berdoa seperti itu. Jika engkau menempati status yang salah, Roh Kudus tidak akan bekerja dalam dirimu. Ada orang yang meniru doa Yesus, dengan berkata, “Tetapi bukan seperti yang kukehendaki, melainkan seperti kehendak-Mu.” Apakah benar menempatkan dirimu pada kedudukan yang setara dengan Tuhan? Kristus, dari sudut pandang daging, memanjatkan doa itu kepada Roh yang di surga. Mereka berada pada kedudukan yang setara, mereka memiliki status yang sama. Mereka adalah satu Tuhan, hanya berbeda dalam sudut pandang. Kristus berdoa dengan cara seperti itu; jika manusia juga berdoa dengan cara seperti itu, itu menunjukkan bahwa mereka tidak memiliki nalar, dan tidak heran jika Roh Kudus sama sekali tidak mencerahkan mereka! Perkataan yang kaukatakan adalah perkataan tiruan, bukan perkataan yang diucapkan dari hati. Perkataan yang sama sekali kosong dan tidak nyata, yang menunjukkan bahwa tingkat pertumbuhanmu terlalu rendah untuk mampu memahami firman atau tuntutan Tuhan. Bagaimana Roh Kudus akan mencerahkanmu? Manusia sangat bingung! Jika mereka bahkan tidak dapat memahami hal ini, maka mereka tidak akan pernah memahami kebenaran. Jangan asal meniru orang lain saat engkau berdoa. Engkau harus memiliki pemikiran dan pandanganmu sendiri. Jika engkau tidak mengerti sesuatu, engkau harus mencari kebenaran. Engkau harus sering merenungkan bagaimana engkau harus berdoa saat berbagai macam masalah menimpamu, dan jika engkau menemukan jalan untuk maju, engkau juga harus memimpin saudara-saudarimu untuk berdoa dengan cara yang sama. Inilah yang menyenangkan hati Tuhan. Setiap orang harus belajar bagaimana datang ke hadirat Tuhan. Jangan mencoba untuk menangani segala sesuatu seorang diri secara membabi buta, dan jangan mendasarkan apa yang kaulakukan pada imajinasimu. Jika engkau berbuat demikian, engkau akan menyebabkan kekacauan dan gangguan serta menentang maksud-maksud Tuhan, dan itu akan menimbulkan masalah. Jika engkau diminta untuk memimpin sebuah gereja dan engkau selalu mengkhotbahkan kata-kata dan doktrin, tetapi tidak mempersekutukan cara makan dan minum firman Tuhan atau cara berdoa kepada Tuhan, itu berarti engkau sudah menyimpang. Jika engkau selalu mengkhotbahkan kata-kata dan doktrin dan mengajarkan doa-doa kosong kepada orang, di mana mereka hanya mengucapkan perkataan tertentu dari Alkitab dan perkataan doktrin, maka tidak akan ada hasilnya, bagaimanapun cara mereka berdoa. Kehidupan mereka tidak akan mengalami kemajuan, hubungan mereka dengan Tuhan tidak akan normal, dan ini berarti engkau juga akan menyesatkan mereka. Doa seperti apakah yang akan membuahkan hasil? Doa di mana engkau bersekutu dengan Tuhan dengan membukakan hatimu. Yang terpenting, orang harus berdoa kepada Tuhan dan mencari kebenaran berdasarkan firman-Nya dan tuntutan-Nya. Ini menuntut orang untuk sepenuh hati. Mereka yang tidak sepenuh hati akan kesulitan mencapainya. Orang seperti apakah yang Roh Kudus cerahkan? Orang yang berpikiran tajam dan peka. Saat Roh Kudus memberi mereka perasaan atau mencerahkan mereka, mereka dapat merasakan bahwa itu adalah pekerjaan Roh Kudus, bahwa Tuhanlah yang melakukannya. Atau terkadang, saat mereka dicerahkan atau ditegur oleh Roh Kudus, mereka dapat langsung mengetahuinya dan mengendalikan diri mereka. Inilah jenis orang yang dicerahkan oleh Roh Kudus. Jika orang sembrono dan tidak memiliki pemahaman rohani, mereka tidak akan menyadari saat Roh Kudus memberi mereka perasaan tertentu. Mereka tidak memedulikan pekerjaan Roh Kudus. Roh Kudus mungkin mencerahkan mereka tiga atau empat kali, dan tetap saja, mereka tidak menerimanya, sehingga Roh Kudus tidak akan lagi bekerja dalam diri mereka. Mengapa ada orang-orang yang terus percaya, tetapi tidak dapat mencapai Tuhan atau merasakan Roh Kudus bekerja, dan batin mereka gelap, dan mereka berputus asa, serta tidak bertenaga? Mereka sama sekali tidak mendapatkan pencerahan dari Roh Kudus. Bagaimana mereka bisa bertenaga jika mereka hanya memiliki doktrin dan hal-hal mati seperti itu? Orang tidak dapat bertahan lama dengan hanya mengandalkan semangat; orang harus memahami kebenaran untuk memiliki kekuatan. Oleh karenanya, untuk percaya kepada Tuhan, orang harus memiliki pikiran yang peka, dan mereka harus berfokus membaca firman Tuhan, mengenal diri sendiri, dan memahami serta menerapkan kebenaran. Hanya dengan cara itulah mereka dapat memperoleh pekerjaan dan pimpinan Roh Kudus. Ada orang-orang yang hanya memiliki kemampuan untuk memahami kebenaran, tetapi mereka tidak pernah mengamati atau mengalami pekerjaan Roh Kudus. Ke depannya, engkau harus berfokus pada perasaan yang paling halus dan terang yang paling halus. Setiap kali sesuatu terjadi pada dirimu, engkau harus memandangnya dan memperlakukannya sesuai dengan kebenaran. Dengan cara inilah engkau akan perlahan-lahan berada di jalur yang benar dalam kepercayaanmu kepada Tuhan. Jika engkau memandang segala sesuatu dengan sudut pandang dagingmu; jika engkau menganalisis segala sesuatu dengan menggunakan doktrin, logika, dan aturan; dan jika engkau menganalisis dan menangani segala sesuatu berdasarkan pemikiran manusia, itu bukanlah mencari kebenaran, dan engkau tidak akan mampu tunduk kepada Tuhan. Sekalipun engkau sudah bertahun-tahun percaya kepada Tuhan, engkau akan berada di luar firman Tuhan, engkau akan menjadi orang luar, dan engkau tidak akan mampu memahami kebenaran. Engkau sekarang harus secara berangsur mengarahkan fokusmu ke arah ini dan berjuang untuk mengejar kebenaran. Sesudah beberapa tahun pengalaman, tingkat pertumbuhanmu akan sedikit meningkat dan engkau akan mampu memahami beberapa kebenaran. Jangan berpikir bahwa terlambat beriman kepada Tuhan tidak menjadi masalah, bahwa engkau dapat juga masuk ke dalam kenyataan kebenaran saat orang-orang lain sudah masuk, atau bahwa engkau tidak akan pernah tertinggal. Engkau tidak boleh berpikir seperti ini. Jika engkau berpikir seperti ini, engkau pasti tertinggal. Jika engkau terlambat beriman kepada Tuhan, engkau harus jauh lebih bergegas. Engkau harus berusaha sekuat tenaga untuk mengejar ketertinggalan, karena hanya dengan demikian engkau akan mampu mengikuti jejak langkah pekerjaan Tuhan dan mencegah agar dirimu tidak tertinggal dan disingkirkan.

Apa pun yang terjadi padamu, engkau harus memandang segala sesuatu berdasarkan firman Tuhan dan menanganinya dari sudut pandang kebenaran. Masalah akan mudah kautemukan dengan cara ini, dan dengan memandang segala sesuatu berdasarkan firman Tuhan, engkau akan dapat dengan mudah memahami esensi dari segala sesuatu. Ada orang yang selalu memandang segala sesuatu dari sudut pembelajaran. Mereka selalu mempelajari dan menganalisis segala sesuatu dengan otak mereka atau memandang dan memperlakukan berbagai hal dengan menggunakan sudut pandang daging mereka. Oleh karena itu, mereka tidak dapat memahami esensi masalahnya dan selalu keluar jalur. Ini bisa berlangsung selama puluhan tahun—mereka sampai mati pun tidak pernah memahami segala sesuatunya dengan jelas. Sebagai contoh, terkadang engkau menghadapi suatu penyakit dan menganggapnya hanyalah penyakit biasa karena alasan objektif, bahwa itu bukan pendisiplinan dari Tuhan dan bukan merupakan masalah, padahal sebenarnya ada masalah besar di dalamnya. Jika pikiranmu peka dalam masalah ini dan engkau mampu berdoa kepada Tuhan dan mencari kebenaran, maka terkadang, saat Roh Kudus menyampaikan suatu makna kepadamu, engkau akan mampu mengenali kekurangan dalam dirimu atau masalah dengan watakmu. Tuhan memberimu penyakit untuk menempamu, untuk membuatmu menderita, untuk membuatmu kembali ke dalam rohmu untuk memeriksa dan merenungkan dirimu dengan saksama, memahami dengan tepat mengapa engkau menderita penyakit tersebut. Saat engkau benar-benar kembali ke dalam rohmu untuk memeriksa dirimu sendiri, engkau akan dapat menemukan akar masalahnya dan mulai mengetahui kerusakanmu sendiri. Tanpa sedikit penderitaan, engkau akan selalu menganggap dirimu hebat, dan engkau tidak akan menemukan kerusakan ini. Dengan demikian, engkau tidak akan mampu memahami kebenaran yang engkau butuhkan. Pernahkah engkau mengalami hal ini? Roh Kudus melakukan segala sesuatu dengan sangat tepat waktu, semuanya sesuai dengan apa yang orang butuhkan dan semuanya sesuai dengan tingkat pertumbuhan dan keadaan mereka pada saat itu. Tuhan telah berfirman sebelumnya bahwa Dia bekerja dengan cara yang sangat tepat waktu, melakukannya tanpa penundaan sama sekali, dan bahwa Dia membekali orang pada waktu yang tepat dan dalam takaran yang semestinya. Engkau telah melihatnya dalam pengalaman nyatamu. Setiap kali engkau menjumpai sesuatu, Roh Kudus segera menggerakkanmu dan mencerahkanmu, tetapi kerjasamamu buruk, engkau terlalu mati rasa. Terkadang engkau merasakan apa yang sedang terjadi dan membiarkannya begitu saja, tanpa berusaha memahaminya secara lebih mendalam. Engkau puas hanya dengan pemahaman perseptualmu, dan dengan pemahamanmu itu, engkau menganggap dirimu sudah memahaminya, padahal sebenarnya engkau belum memiliki pemahaman yang benar. Pemahaman perseptualmu harus kautingkatkan menjadi pemahaman rasional sebelum engkau dapat mengalami kemajuan. Jika Roh Kudus kembali menggerakkanmu dan engkau tetap mengabaikannya dan tidak ingin menuliskannya di buku catatanmu, maka engkau akan segera melupakannya. Engkau tidak akan memperoleh terang ini, hal yang nyata ini, dan itu akan sangat menyedihkan. Orang yang rajin suka mencatat segala sesuatunya di buku catatan mereka dan merasa senang saat mereka kemudian membaca lagi catatan mereka. Mereka mampu memperoleh beberapa terang berdasarkan ini. Orang yang ceroboh dan tidak memiliki pemahaman rohani tidak dapat merasakan terang ini—mereka bahkan tidak mengetahui apa itu terang. Terang ini memancar sekilas dalam diri mereka, lalu lenyap, dan jika mereka selalu seperti ini, Roh Kudus tidak akan bekerja dalam diri mereka. Untuk mengejar kebenaran, engkau harus berpikir sensitif dan peka; engkau tidak boleh malas. Engkau juga harus bekerja sama dengan segera. Begitu engkau memperoleh pemahaman perseptual, engkau harus menangkapnya, dengan segera merenungkannya, dan berdoa kepada Tuhan. Bagaimana seharusnya engkau berdoa? Pusatkan doamu pada pencerahan yang telah engkau peroleh. Terkadang itu bisa terasa seperti pikiranmu sendiri, dan itu tidak masalah. Selama engkau merasakan kenyamanan dan kejelasan, maka engkau harus berdoa dan mencari. Yang terpenting adalah mengetahui terang yang baru ini dan memahaminya dengan benar. Jika kata-kata mengalir dengan sangat lancar saat engkau berdoa, dan engkau merasa nyaman, engkau kembali dicerahkan, dan pikiranmu diterangi, maka engkau harus mencatat tentang terang yang baru ini. Ini karena terkadang engkau dapat mengingat saat engkau dalam keadaan baik, tetapi engkau lupa saat keadaanmu sedang buruk. Orang dapat menulis beberapa halaman ketika mereka menulis sebuah artikel, tetapi mereka tidak dapat menulis sepatah kata pun tentang kesaksian pengalaman mereka atau tentang pengenalan mereka akan Tuhan. Mereka masih tidak memiliki kenyataan. Mereka yang mencintai kebenaran berfokus pada pencerahan dan penerangan Roh Kudus. Mereka yang tidak mencintai kebenaran tidak menghargai pencerahan Roh Kudus, yang menunjukkan bahwa mereka tidak mengetahui apa yang penting, apa yang sekunder, apa yang krusial, atau apa yang seharusnya mereka peroleh. Karena itu, mereka kehilangan pencerahan Roh Kudus. Yang terbaik adalah membawa sebuah buku catatan kecil bersamamu, sehingga kapan pun Roh Kudus mencerahkanmu dan engkau beroleh terang yang baru, engkau dapat segera menangkapnya dan mencatatnya. Roh Kudus bekerja kapan saja dan di mana saja. Dalam situasi apa pun, selama orang merenungkan firman Tuhan dan mampu mencari kebenaran, Roh Kudus akan mencerahkan mereka. Bahkan saat engkau sedang sibuk dengan pekerjaan dan merasa sangat lelah, Roh Kudus mencerahkanmu jika engkau mencari dan berdoa. Roh Kudus mencerahkanmu saat engkau membaca firman Tuhan atau mempersekutukan kebenaran. Dia mencerahkanmu saat engkau merenungkan firman Tuhan dan merenungkan dirimu. Saat Roh Kudus mencerahkanmu, tuliskanlah dan lanjutkan dengan merenungkannya, dan hatimu akan memahami dengan jelas. Setelah engkau benar-benar memahami kebenaran, engkau akan sepenuhnya dimerdekakan. Ketika engkau mengalami pekerjaan Tuhan dengan cara ini, panen yang kautuai akan semakin banyak. Kenyataannya adalah banyak pencerahan Roh Kudus yang dirusak olehmu. Engkau semua seperti pemboros, dengan kehilangan semua pekerjaan Roh Kudus dalam dirimu, kehilangan begitu banyak kesempatan untuk disempurnakan oleh Tuhan! Roh Kudus telah melakukan banyak pekerjaan, tetapi engkau gagal menangkapnya. Dapatkah engkau benar-benar mengatakan bahwa Tuhan tidak baik kepadamu? Faktanya bukan Tuhan yang belum menunjukkan cukup kebaikan kepadamu—tetapi engkau sendirilah yang belum mendapatkannya.

Ada suatu pola dalam pekerjaan Roh Kudus, dan orang perlu menarik kesimpulan mengenainya. Jika orang berusaha keras untuk menarik kesimpulan, mereka akan dapat menyimpulkan banyak hal. Pasti ada sesuatu yang dapat mereka peroleh. Misalnya dalam hal doa. Ada saat-saat engkau dapat memperoleh banyak pencerahan melalui doa, tetapi jika engkau tidak memperhatikan, engkau tidak akan mengetahuinya. Meskipun beberapa kata pencerahan mungkin terucap dari mulutmu, engkau tidak akan menyadarinya jika engkau tidak memperhatikannya. Engkau hanya akan tahu bahwa engkau sudah berdoa dengan baik, padahal sebenarnya ada kata-kata di dalam doamu yang dicerahkan dan diterangi oleh Roh Kudus. Semua ini adalah terang yang baru, tetapi engkau membiarkannya berlalu begitu saja. Pekerjaan Roh Kudus yang paling membantu orang adalah dengan cara mencerahkan dan menerangi mereka, memungkinkan mereka untuk memahami kebenaran dan maksud-maksud Tuhan, mampu melakukan segala sesuatu sesuai dengan tuntutan Tuhan, dan tidak menyimpang dari jalan yang benar. Apakah tujuan pekerjaan Roh Kudus dalam mencerahkan manusia? Terkadang, fungsinya adalah untuk membimbing jalan; terkadang, berfungsi sebagai pengingat, untuk membuatmu sedikit bernalar dan tidak berbuat sesuka hatimu; terkadang, itu menerangimu dan membantumu untuk memahami kebenaran, dan memberimu jalan penerapan. Ketika engkau bersikap negatif dan lemah, Dia menopang dan membantumu seperti tongkat penopang; ketika engkau menyimpang ke jalanmu sendiri, Dia menegur dan mendisiplinkanmu, membuatmu segera berbalik arah—dengan kata lain, Dia membimbingmu dan menuntunmu ke jalan yang benar. Apa pun terang dan pengenalan yang Roh Kudus gunakan untuk mencerahkan manusia, yang mungkin berbeda-beda karena latar belakang pribadi mereka, semua itu sama sekali tidak bertentangan atau berlawanan dengan kebenaran. Jika semua orang mengalami dengan cara seperti ini—dengan benar-benar mencari dan berdoa, serta memiliki ketundukan yang sejati, dengan Roh Kudus yang terus bekerja untuk mencerahkan dan membimbing mereka, dan dengan mereka memiliki pemikiran yang peka dan tajam, serta mampu menerapkan dan memasuki apa yang Roh Kudus singkapkan kepada mereka melalui pencerahan—maka tingkat pertumbuhan mereka akan meningkat dengan sangat cepat. Dengan demikian, mereka akan memanfaatkan kesempatan tersebut. Salah satu ciri pekerjaan Roh Kudus adalah itu terjadi dengan sangat cepat. Berakhir dalam sekejap, tidak seperti pekerjaan roh jahat yang selalu mendesak dan memaksa orang untuk melakukan sesuatu, sampai-sampai mereka tak mungkin melakukan hal lain selain hal itu. Terkadang Roh Kudus bekerja dengan memberi orang suatu perasaan sebelum mereka menghadapi bahaya, membuat mereka merasa gelisah dan sangat cemas. Ini terjadi dalam keadaan khusus. Biasanya, setiap kali orang mendekatkan diri mereka kepada Tuhan, mencari kebenaran, atau membaca firman Tuhan, Roh Kudus memberi mereka suatu perasaan, atau suatu pemikiran atau suatu ide yang halus. Atau, Dia mungkin menyampaikan kepadamu suatu pernyataan atau pesan. Seolah-olah ada suara, tetapi seolah-olah juga tanpa ada suara; itu seperti Dia sedang memberimu suatu pengingat agar engkau dapat memahami maksud tertentu. Jika engkau kemudian menggunakan makna yang sudah engkau pahami dan mengungkapkannya dengan kata-kata yang tepat, engkau akan memperoleh sesuatu, dan kata-katamu itu juga akan mendidik kerohanian orang lain. Jika orang selalu mengalami dengan cara seperti ini, mereka secara berangsur akan mulai memahami banyak kebenaran. Jika orang selalu disertai oleh pekerjaan Roh Kudus, dan selalu ada terang baru yang membimbing mereka, mereka pasti tidak akan pernah menyimpang dari jalan yang benar. Meski tak seorang pun pernah menyampaikan persekutuannya kepadamu, dan tak seorang pun membimbingmu, dan engkau tidak memiliki pengaturan kerja, jika engkau berjalan ke arah yang Roh Kudus tunjukkan kepadamu, maka engkau pasti tidak akan tersesat. Petrus melihat Tuhan Yesus setelah Dia bangkit dan naik ke surga, tetapi hanya beberapa kali saja. Petrus tidak dapat, seperti yang orang bayangkan, sering melihat Tuhan Yesus, atau melihat-Nya kapan pun dia inginkan, dan dia juga tidak melihat-Nya setiap kali dia berdoa tentang sesuatu yang tidak dia mengerti. Tidak seperti itu. Apakah semudah itu melihat Tuhan? Tuhan tidak seketika itu juga menampakkan diri kepada manusia. Sering kali, Tuhan membuat Petrus memahami sesuatu melalui pekerjaan Roh Kudus. Mengapa engkau tidak dapat mencapai apa yang dapat dicapai oleh Petrus? Hal ini membuktikan apa, pada akhirnya? Ini membuktikan bahwa kualitasmu kurang, bahwa engkau tidak memiliki kemampuan untuk memahami, dan bahwa engkau tak mampu memahami sesuatu melalui perenungan. Apa pun yang kauhadapi, engkau harus selalu menanganinya berdasarkan kebenaran dalam firman Tuhan. Jika orang selalu tinggal dalam pikiran dan otak mereka sendiri ketika sesuatu terjadi pada mereka, dan mereka menangani hal-hal itu dengan menggunakan cara-cara manusia, maka mereka tidak akan memperoleh apa-apa. Apa yang Petrus pikirkan ketika sesuatu terjadi padanya? Dia memikirkan dan merenungkannya berdasarkan firman yang Tuhan Yesus ucapkan, sehingga dia mampu memahami maksud-maksud Tuhan. Dan kemudian, setelah Tuhan Yesus naik ke surga, mengapa Petrus masih mampu mengetahui maksud-maksud Tuhan? Dia mampu mengetahuinya melalui pencerahan Roh Kudus. Jika dia tidak mampu merasakan pencerahan Roh Kudus, dan Tuhan Yesus tidak menampakkan diri kepadanya setelah kebangkitan dan kenaikan-Nya ke surga, bagaimana dia mampu memahami maksud-maksud Tuhan? Tuhan dalam daging tidak bekerja seperti yang orang bayangkan, secara pribadi dan tanpa henti membimbing manusia setiap hari untuk menyempurnakan mereka. Bukan seperti itu. Ada juga kerja sama dari pekerjaan Roh Kudus. Sebenarnya, kebanyakan pekerjaan Roh Kuduslah yang bekerja sama. Daging melakukan pekerjaan yang utama, dan setelah pekerjaan itu selesai, Roh Kudus melakukan pekerjaan tersisa lainnya yaitu dengan mencerahkan manusia agar mereka dapat memahaminya. Jika orang tidak dapat memahami hal ini dan hanya mampu memahami sebagian saja, mereka tidak akan mampu memperoleh detailnya lebih lanjut—dan jika mereka tidak dapat memperoleh hal itu, mereka tidak akan berubah, dan tidak akan mengalami kemajuan.

Tidak mudah bagi mereka yang belum mengalami pekerjaan atau pencerahan Roh Kudus untuk memahami hal-hal itu. Sebenarnya, pekerjaan dan pencerahan Roh Kudus memiliki pola tertentu. Setiap kali membicarakan pekerjaan dan pencerahan Roh Kudus, orang selalu salah mengerti, mengira mereka harus banyak menderita dan membayar harga yang mahal sebelum mereka dapat memperoleh pekerjaan Roh Kudus. Bukankah ini adalah gagasan manusia? Karena manusia malas dan hatinya sangat kasar, umumnya mereka tidak pernah memusatkan perhatian pada perasaan di dalam roh mereka, dan ketika ada secercah terang dan pencerahan di sana, mereka mengabaikannya. Jika engkau hidup sepanjang hari di tengah segala urusanmu, dengan berpaut pada kata-kata dan doktrin serta pada aturan, dengan menjalani kehidupan daging dan cinta romantis, maka Roh Kudus tidak dapat mencerahkan dan membimbingmu. Tidak mungkin Dia dapat melakukan hal ini. Engkau harus lebih banyak berdoa, mencari pekerjaan Roh Kudus, berusaha untuk benar-benar memahami pekerjaan Roh Kudus dan tidak membiarkannya berlalu begitu saja. Berdoalah kepada Tuhan: “Ya Tuhan! Kumohon, bekerjalah dalam diriku, sempurnakanlah aku dan ubahlah aku, izinkan aku memahami maksud-maksud-Mu dalam segala hal dan tunduk pada hasrat-Mu. Kasih-Mu yang besar dan maksud-Mu ada dalam penyelamatan-Mu terhadapku. Meskipun manusia menentang dan memberontak terhadap-Mu, meskipun natur mereka adalah natur pengkhianat, aku sekarang memahami maksud-Mu dalam menyelamatkan manusia, dan aku ingin bekerja sama dengan-Mu. Kumohon Engkau memberiku lebih banyak keadaan, ujian, dan kesukaran, yang memungkinkanku untuk melihat tangan-Mu dalam kesukaran-kesukaran tersebut, dan melihat perbuatan-Mu, sehingga aku bisa menjadi seseorang yang mampu memahami maksud-maksud-Mu dan tunduk padanya. Jangan biarkan aku menjadi orang yang tidak bermoral, melainkan jadikanlah aku orang yang praktis dan realistis.” Berdoalah seperti ini, dan doakanlah sesering mungkin; mintalah Roh Kudus untuk selalu bekerja dalam dirimu dan memimpinmu. Ketika Roh Kudus melihat bahwa engkau menempuh jalan yang benar dan melakukan apa yang sudah seharusnya kaulakukan, Dia akan terlebih dahulu memberimu keadaan tertentu untuk mengujimu dan memberimu ujian yang berat untuk melihat apakah engkau dapat mengatasinya. Ada orang-orang yang mungkin tidak mampu menanggungnya. Mereka akan mengatakan, “Ya Tuhan, keadaan ini terlalu berat—aku tidak sanggup menanggungnya!” Mereka lalu akan gagal dalam masalah ini. Jika engkau benar-benar merasa bahwa keadaan yang kauhadapi itu terlalu berat bagimu, maka berdoalah kepada Tuhan seperti ini: “Ya Tuhan, keadaan yang Engkau berikan kepadaku terlalu berat. Aku tidak sanggup menanggungnya, tetapi aku bersedia untuk berjuang. Kumohon bekali aku sesuai dengan tingkat pertumbuhanku dan izinkan aku memahami maksud-maksud-Mu, baik saat aku mengalami penderitaan berat ataupun penderitaan ringan, tanpa mengkhianati-Mu dan tanpa mengeluh. Mampukanlah aku untuk tunduk sepenuhnya, hingga aku memuaskan-Mu. Baik aku sedang mengalami penderitaan berat ataupun penderitaan ringan, asalkan itu adalah hasrat-Mu, aku bersedia untuk tunduk padanya, tanpa mengeluh. Aku tidak mau melawan hasrat-Mu, dan seberat apa pun penderitaannya, selama aku mampu menanggungnya, kumohon agar Engkau memberikannya kepadaku.” Engkau harus berdoa dengan penuh percaya diri dan berani. Jangan lari atau gentar. Ketika Roh Kudus melihat bahwa engkau menempuh jalan yang benar, bahwa engkau benar-benar melakukan apa yang sudah seharusnya kaulakukan, bahwa engkau benar-benar menginginkan Tuhan di dalam hatimu, dan bahwa engkau mengejar kebenaran, Dia mungkin akan memberimu keadaan yang berat dan kekuatan yang besar kepadamu untuk mengatasinya—dan kemudian engkau akan menang. Jika engkau mampu mengatasi suatu keadaan yang sangat berat, itu adalah sesuatu yang jauh lebih tinggi daripada sekadar memahami beberapa kata-kata dan doktrin. Ini ada kaitannya dengan memberi kesaksian.

Dalam kehidupan sehari-hari, orang bersentuhan dengan berbagai macam orang, peristiwa, dan hal-hal, menghadapi berbagai macam kesulitan, dan juga menghadapi banyak pencobaan. Jika mereka tidak memiliki kebenaran dan tidak berdoa serta mencari, mereka akan merasa sulit untuk melepaskan diri dari pencobaan. Sebagai contoh, hubungan antara pria dan wanita. Ada orang-orang yang tidak mampu menahan pencobaan yang demikian, dan mereka jatuh begitu menghadapi keadaan seperti ini. Bukankah ini menunjukkan bahwa tingkat pertumbuhan mereka terlalu rendah? Orang yang tidak memiliki kebenaran sungguh menyedihkan seperti ini dan mereka sama sekali tidak memberi kesaksian. Ada orang-orang yang jatuh ke dalam pencobaan ketika mereka menghadapi keadaan yang berkaitan dengan uang. Ketika melihat orang lain punya uang, mereka mengeluh, “Mengapa mereka punya begitu banyak uang dan aku begitu miskin? Ini tidak adil!” Mereka mengeluh ketika ini terjadi pada mereka, dan mereka tidak dapat menerima bahwa itu adalah dari Tuhan atau tunduk pada penataan dan pengaturan-Nya. Ada juga orang-orang yang selalu berfokus pada status, dan saat dihadapkan dengan pencobaan semacam ini, mereka tidak mampu mengatasinya. Sebagai contoh, ketika orang semacam itu direkrut menjadi pejabat oleh orang tidak percaya, dan mereka dijanjikan banyak keuntungan, mereka tidak akan mampu tetap teguh—mereka hanya ingin menjadi pejabat. Sebenarnya, keputusan mereka sudah bulat, tetapi mereka masih mengatakan bahwa mereka ingin mencari maksud-maksud Tuhan. Apakah ini perkataan yang tulus? Di dalam hatinya, mereka jelas-jelas telah memutuskan untuk pergi dan menjadi pejabat, tetapi mereka takut kehilangan berkat yang datang dari percaya kepada Tuhan, jadi mereka ingin mencari Tuhan dan berdoa kepada-Nya, bahkan meminta Tuhan untuk memberi mereka ujian. Apa ada gunanya Tuhan mengujimu? Engkau sudah memilih untuk menjadi pejabat; dalam hal ini, engkau sudah jatuh—apakah engkau masih harus diuji? Engkau bahkan tidak layak untuk diuji oleh Tuhan—tingkat pertumbuhanmu kecil dan menyedihkan. Engkau sudah menentukan pilihan di dalam hatimu, jadi sekalipun Dia mengujimu, itu tidak akan ada gunanya. Sebenarnya, ketika ini terjadi, Roh Kudus sedang mengamatimu dari samping, memeriksa sikap batinmu yang paling dalam dan melihat bagaimana engkau memilih. Ini adalah tindakan Tuhan menguji dirimu. Ada orang-orang yang, ketika mereka melihat suatu keuntungan, tidak bertengkar atau berebut untuk mendapatkannya. Mereka berkata pada diri mereka sendiri, “Apa yang kumiliki sudah cukup; Tuhan telah memperlakukanku dengan begitu banyak kebaikan. Makan makanan mewah atau berpakaian bagus tidaklah penting bagiku; aku hanya berfokus mengejar kebenaran untuk mendapatkan Tuhan. Aku telah memperoleh kebenaran dari Tuhan dan menikmati banyak kasih karunia. Sebenarnya, aku bahkan tidak layak menerima hal-hal ini.” Roh Kudus memeriksa hati manusia. Jika orang semacam itu mengejar kebenaran, Roh Kudus akan lebih mencerahkan mereka, memungkinkan mereka untuk lebih memahami, membuat kebenaran menjadi lebih jelas bagi mereka, dan memberi mereka lebih banyak dorongan di dalam hati mereka. Namun, orang-orang yang tercela, hina, dan tidak memiliki kemanusiaan itu berusaha sekuat tenaga untuk memperebutkan keuntungan apa pun yang mereka lihat di rumah Tuhan. Di dalam hatinya, mereka berpikir, “Jika aku tidak memperebutkan keuntungan ini, orang lain akan mendapatkannya dan aku akan kehilangan keuntungan itu.” Jika mereka gagal mendapatkan keuntungan tersebut, mereka bahkan berani mengumpat orang dan membalas dendam terhadap mereka. Melihat bahwa orang-orang ini adalah orang yang hina semacam itu, Roh Kudus mengatur lingkungan untuk menyingkapkan mereka, dan mereka mengungkapkan keburukan mereka sendiri. Orang-orang seperti ini akan disingkirkan dan dihukum. Berapa tahun pun mereka percaya, itu tidak akan ada gunanya bagi mereka. Mereka tidak dapat memperoleh apa pun. Sering kali, ketika Roh Kudus menunjukkan kebaikan kepada manusia, mereka memperolehnya tanpa mereka duga. Jika Dia tidak menunjukkan kebaikan kepadamu, hukumanmu juga akan terjadi pada saat yang tidak engkau duga. Ini menunjukkan betapa berbahayanya jika orang tidak mengejar kebenaran.

Ketika orang tidak memiliki pemahaman tentang sesuatu yang terjadi pada dirinya, dan tidak tahu tindakan tepat apa yang harus dia lakukan, apakah hal pertama yang harus dia lakukan? Dia harus terlebih dahulu berdoa; doalah yang harus didahulukan. Menunjukkan apa jika engkau berdoa? Itu menunjukkan bahwa engkau adalah orang yang saleh, bahwa engkau memiliki sedikit hati yang takut akan Tuhan, dan bahwa engkau tahu bagaimana mencari Tuhan, yang membuktikan bahwa engkau mengutamakan Tuhan. Jika Tuhan ada di dalam hatimu, dan bersemayam di sana, dan jika engkau mampu tunduk kepada Tuhan, itu berarti engkau adalah seorang Kristen yang saleh. Ada banyak orang percaya lanjut usia yang berlutut dalam doa pada waktu yang sama setiap hari. Setiap kali mereka berlutut selama satu atau dua jam, tetapi sekalipun mereka berlutut seperti ini selama bertahun-tahun, itu belum menyelesaikan masalah dosa mereka yang banyak itu. Mari kita kesampingkan terlebih dahulu tentang apakah doa agamawi semacam itu berguna atau tidak. Setidaknya saudara-saudari yang sudah lanjut usia ini sedikit saleh. Mereka jauh lebih baik daripada kaum muda dalam hal ini. Jika engkau ingin hidup di hadirat Tuhan dan mengalami pekerjaan Tuhan, hal pertama yang harus kaulakukan ketika sesuatu terjadi padamu adalah berdoa. Berdoa bukanlah sekadar melantunkan frasa-frasa hafalan tanpa berpikir, dan tidak lebih dari itu; engkau tidak akan mendapatkan apa-apa dengan berdoa seperti ini. Engkau harus berlatih berdoa dengan hatimu. Engkau mungkin berdoa seperti ini delapan atau sepuluh kali tanpa banyak mendapatkan hasil, tetapi jangan berkecil hati: engkau harus terus berlatih. Berdoalah terlebih dahulu ketika sesuatu terjadi padamu. Pertama, katakan kepada Tuhan dan biarkan Tuhan yang mengambil alih. Biarlah Tuhan menolongmu, biarlah Dia membimbingmu dan menunjukkan jalannya kepadamu. Ini akan membuktikan bahwa engkau memiliki hati yang takut akan Tuhan dan bahwa engkau mengutamakan Tuhan. Jika sesuatu terjadi padamu atau engkau menghadapi kesulitan dan engkau bersikap negatif dan menjadi marah, ini adalah perwujudan ketidakhadiran Tuhan dalam hatimu dan kurangnya takut akan Tuhan dalam dirimu. Kesulitan apa pun yang engkau hadapi dalam kehidupan nyata, engkau harus datang ke hadirat Tuhan. Hal pertama yang harus kaulakukan adalah berlutut dalam doa. Ini adalah hal yang terpenting. Doa menunjukkan bahwa Tuhan memiliki tempat di hatimu. Ketika engkau berada dalam masalah, pandanglah kepada Tuhan serta berdoalah kepada-Nya dan mencari dari-Nya untuk menunjukkan bahwa engkau memiliki hati yang agak takut akan Tuhan; engkau tidak akan melakukan ini jika Tuhan tidak ada dalam hatimu. Ada orang-orang yang berkata, “Aku berdoa, tetapi Tuhan tetap tidak mencerahkanku!” Engkau tidak boleh berkata seperti itu. Engkau harus terlebih dahulu melihat apakah niat di balik doamu itu benar. Jika engkau mencari kebenaran dengan sungguh-sungguh dan sering berdoa kepada Tuhan, mungkin ada hal tertentu yang tentangnya Tuhan mencerahkanmu dan memampukanmu untuk mengerti. Bagaimanapun, Tuhan akan membuatmu mengerti. Jika Tuhan tidak mencerahkanmu, engkau tidak akan mampu memahaminya sendiri. Ada beberapa hal yang tidak dapat dicapai oleh pikiran manusia, entah engkau memiliki kemampuan untuk memahami atau tidak dan seberapa pun tingginya kualitasmu. Saat engkau benar-benar memahami, apakah pemahamanmu itu berasal dari pikiranmu? Mengenai maksud Tuhan dan mengenai pekerjaan Roh, jika Roh Kudus tidak mencerahkanmu, engkau tidak akan menemukan seorang pun yang mengetahuinya. Engkau hanya akan mengetahuinya jika Tuhan itu sendiri memberitahumu apa yang Dia maksudkan. Jadi, hal pertama yang harus kaulakukan ketika sesuatu terjadi padamu adalah berdoa. Ketika engkau berdoa, engkau harus mengungkapkan kepada Tuhan pemikiran, pandangan dan sikapmu, dan mencari kebenaran dari-Nya dengan mentalitas ketundukan; inilah yang harus orang terapkan. Engkau tidak akan mencapai hasil apa pun jika engkau bersikap asal-asalan dan engkau tidak boleh mengeluh bahwa Roh Kudus belum mencerahkanmu. Aku telah mendapati ada orang-orang yang sekadar mengikuti ritual keagamaan dan melakukan aktivitas keagamaan dalam kepercayaan mereka kepada Tuhan. Tidak ada tempat bagi-Nya sama sekali di hati mereka; mereka bahkan menolak pekerjaan Roh Kudus. Mereka tidak berdoa, ataupun membaca firman Tuhan. Mereka hanya terus menghadiri pertemuan dan tidak lebih dari itu. Seperti inikah percaya kepada Tuhan? Mereka terus percaya seperti itu, tetapi tidak ada Tuhan dalam kepercayaan mereka. Tuhan tidak ada di hati mereka, mereka tidak mau lagi berdoa kepada Tuhan, dan mereka tidak mau lagi membaca firman Tuhan. Bukankah itu berarti mereka sudah menjadi orang yang tidak percaya? Ada pemimpin dan pekerja tertentu yang sering kali mengurusi urusan umum. Mereka tidak pernah berfokus pada jalan masuk kehidupan, tetapi menempatkan urusan umum sebagai pekerjaan utama mereka. Mereka telah menjadi tak lebih dari manajer pengelola tugas dan sama sekali tidak melakukan pekerjaan esensial yang seharusnya dilakukan para pemimpin dan pekerja. Akibatnya, setelah percaya kepada Tuhan selama dua puluh atau tiga puluh tahun, mereka tidak bisa mengatakan apa-apa tentang pengalaman hidup mereka dan mereka tidak memiliki pengetahuan yang benar tentang Tuhan. Mereka hanya mampu mengatakan sedikit kata-kata dan doktrin. Bukankah dengan demikian mereka telah menjadi pemimpin palsu? Ini karena dalam kepercayaan mereka kepada Tuhan, mereka tidak melakukan tugas mereka yang semestinya atau tidak mengejar kebenaran. Hanya mengandalkan pemahaman mereka tentang kata-kata dan doktrin tidak akan menyelesaikan apa pun. Mereka mengeluh kepada Tuhan begitu mereka diuji, ditimpa malapetaka, atau jatuh sakit. Mereka tidak mengenal diri mereka sendiri dengan benar, dan tidak memiliki kesaksian pengalaman sama sekali. Ini memperlihatkan bahwa mereka belum mengejar kebenaran selama bertahun-tahun mereka percaya kepada Tuhan, bahwa mereka hanya menyibukkan diri dengan hal-hal lahiriah, dan akibatnya mereka menghancurkan diri mereka sendiri. Seberapa pun lamanya orang telah percaya kepada Tuhan, mereka setidaknya harus memahami beberapa kebenaran jika mereka ingin memastikan bahwa mereka tidak akan jatuh, tidak akan melakukan kejahatan, atau tidak akan disingkirkan. Inilah yang setidaknya harus mereka miliki. Ada orang-orang yang bersikap setengah hati saat mereka mendengarkan khotbah dan mereka tidak merenungkan firman Tuhan. Mereka tidak mencari kebenaran apa pun yang terjadi pada diri mereka. Mereka puas hanya dengan memahami kata-kata dan doktrin, menganggap mereka telah memperoleh kebenaran. Kemudian, ketika ujian datang, mereka sama sekali tidak memahami apa pun, dan hati mereka penuh dengan keluhan dan ketidakpuasan, yang tak berani mereka katakan, sekalipun mereka ingin mengatakannya. Bukankah orang-orang semacam itu sangat menyedihkan? Banyak orang yang selalu bersikap asal-asalan dalam melaksanakan tugas mereka. Mereka tidak merenungkan atau berusaha mengenal diri sendiri ketika mereka dipangkas. Mereka selalu membenarkan diri, dan dengan demikian keburukan mereka muncul dengan berbagai macam cara, dan mereka disingkapkan dan disingkirkan, tak mampu mengenal diri mereka sendiri hingga akhir. Lalu, apa gunanya mereka memahami doktrin seperti itu? Sama sekali tidak ada gunanya. Seberapa pun lamanya orang telah percaya kepada Tuhan, tidak ada gunanya jika mereka sekadar mengerti dan mampu mengkhotbahkan doktrin. Mereka belum memperoleh kebenaran, melainkan telah tersesat. Oleh karena itu, ketika sesuatu terjadi padamu dan engkau berdoa kepada Tuhan, berusaha mengetahui maksud-maksud-Nya, yang terpenting adalah engkau harus memahami kebenaran untuk dapat menyelesaikan masalah tersebut. Inilah jalan yang benar, dan engkau harus selalu bertekun menerapkannya dengan cara seperti itu.
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Natur Congkak Manusia adalah Sumber Penentangannya terhadap Tuhan

Hari ini, Aku akan membahas tentang masalah natur, esensi, dan watak manusia yang rusak. Apa yang dimaksud dengan natur? Natur adalah esensi dasar manusia, hal di dalam dirinya yang menghasilkan efek yang mengendalikan dan mengarahkan. Apa yang tidak disukai, dibenci, atau apa yang disukai seseorang semuanya merepresentasikan watak orang tersebut, yang berhubungan langsung dengan esensi natur dirinya. Sesungguhnya, natur adalah esensi, dan natur seseorang menentukan esensi dirinya. Watak adalah hal yang tersingkap dari esensi dan natur seseorang. Watak yang orang perlihatkan dalam ucapan, tindakan, dan cara mereka berperilaku serta menangani dunia, merepresentasikan natur dirinya, yang adalah esensi dirinya. Ini adalah konsep natur. Artinya, apa yang disukai, atau apa yang tidak disukai, atau dibenci seseorang, dan apa yang dikejar seseorang, semuanya itu merepresentasikan natur dirinya. Inilah hal-hal utama untuk melihat apakah esensi natur seseorang pada akhirnya baik atau buruk. Sebagai contoh, jika seseorang suka berbuat jahat, maka esensi natur orang tersebut sangat buruk; jika seseorang suka berbuat baik dan bertindak benar, maka esensi natur orang tersebut baik. Sesudah membahasnya seperti ini, apakah engkau semua memahami konsep natur? Natur adalah esensi. Sebelumnya, dikatakan bahwa orang memiliki esensi yang sama dengan rohnya: roh apa pun yang ada di dalam dirinya, jenis roh apa pun, itulah jenis natur yang dia miliki. Tentu saja itu tidak salah, tetapi sekarang, akan sedikit kabur dan tidak nyata mengatakan bahwa hanya roh yang menentukan natur. Sekarang apa yang akan Kugunakan untuk menjelaskan hal ini? Aku akan menggunakan watak untuk menjelaskan natur dan esensi manusia, karena watak adalah apa yang tersingkap, yang dapat dilihat, disentuh, dan yang berhubungan dengan orang, sehingga penjelasan ini akan lebih konkret dan objektif. Mengenai roh, orang menganggap hal mengenai roh bersifat samar, bahwa itu misterius, dan relatif hampa, semua itu karena mereka tidak dapat membayangkannya, juga tidak dapat melihat atau menyentuhnya, juga tidak memiliki cara untuk mengungkapkannya. Selalu membahas tentang roh dan jiwa tidaklah tepat, juga tidak perlu. Kita tidak membutuhkannya untuk menjawab pertanyaan tentang natur, karena hal-hal itu bukan hal yang terlihat, bukan hal yang berwujud. Apa yang kita bahas sekarang adalah hal yang sangat berwujud dan nyata, dan dapat menyelesaikan masalah kerusakan manusia. Dengan menggunakan bahasa semacam ini untuk mengungkapkan dan menjelaskan masalah ini, kita dapat mencapai hasil.

Kita baru saja membahas tentang konsep natur, tetapi apa sebenarnya yang dimaksud dengan natur manusia? Apakah engkau semua mengetahuinya? Sejak manusia dirusak oleh Iblis, natur mereka, yang juga adalah esensi mereka, telah berubah. Jadi apa yang dimaksud dengan esensi manusia? Yang akan Kubahas sekarang adalah tentang esensi dan natur semua orang, dan tidak ditujukan kepada individu tertentu. Sejak perusakan manusia oleh Iblis, natur manusia telah mulai merosot dan mereka telah berangsur kehilangan nalar yang dimiliki oleh manusia normal. Mereka sekarang tidak lagi bertindak layaknya manusia dalam posisinya sebagai manusia, tetapi dipenuhi dengan aspirasi yang liar; mereka telah melampaui posisi manusia—tetapi tetap saja mendambakan untuk naik jauh lebih tinggi. Apa yang dimaksud dengan “lebih tinggi” ini? Mereka ingin melampaui Tuhan, melampaui surga, dan melampaui segala sesuatu. Apa sumber penyebab yang membuat manusia memperlihatkan watak seperti itu? Kesimpulannya, natur manusia terlalu congkak. Kebanyakan orang memahami arti dari kata “kecongkakan”. Ini adalah istilah dengan konotasi yang buruk. Jika orang memperlihatkan kecongkakan, orang lain akan menganggap mereka bukan orang baik. Setiap kali orang bersikap luar biasa congkak, orang lain selalu menganggap mereka adalah orang jahat. Tak seorang pun ingin sebutan ini disematkan pada diri mereka. Namun, faktanya adalah semua manusia congkak dan semua manusia yang rusak memiliki esensi ini. Ada orang-orang yang berkata, “Aku tidak congkak sedikit pun. Aku tidak pernah ingin menjadi penghulu malaikat, aku juga tidak pernah ingin melampaui Tuhan atau melampaui segala sesuatu. Aku selalu menjadi orang yang berperilaku sangat baik dan patuh.” Belum tentu; perkataan ini tidak benar. Orang memiliki natur dan esensi yang congkak, sehingga mereka sering kali dapat memberontak terhadap Tuhan dan menentang-Nya, tidak mendengarkan firman-Nya, memiliki gagasan tentang Dia, melakukan hal-hal yang mengkhianati-Nya, dan melakukan hal-hal untuk meninggikan dan bersaksi tentang diri mereka sendiri. Kaukatakan engkau tidak congkak, tetapi misalkan sebuah gereja dipercayakan kepadamu untuk kaupimpin, dan Aku tidak memangkasmu, dan tidak ada seorang pun di rumah Tuhan yang mengkritik ataupun membantumu. Setelah memimpinnya selama beberapa waktu, engkau akan membuat orang-orang tunduk kepadamu, dan engkau akan membuat semua orang menaatimu, bahkan sampai pada titik di mana mereka akan menghormati dan mengagumimu. Bagaimana ini bisa terjadi? Ini ditentukan oleh naturmu; ini tidak lain adalah perwujudan alami. Engkau tidak perlu dengan sengaja mempelajari hal ini dari orang lain, orang lain juga tidak perlu dengan sengaja mengajarkannya kepadamu, atau memerintahkan atau memaksamu untuk melakukan hal ini—situasi semacam ini terjadi secara alami. Segala sesuatu yang engkau lakukan dimaksudkan untuk membuat orang-orang meninggikanmu, memujimu, memujamu, menaatimu, dan mendengarkanmu dalam segala hal. Ketika engkau ditempatkan dalam posisi kepemimpinan, engkau secara alami menciptakan situasi ini, dan engkau tidak akan bisa mengubahnya sekalipun engkau menginginkannya. Bagaimana situasi ini bisa terjadi? Ini ditentukan oleh natur congkak manusia. Perwujudan dari kecongkakan adalah pemberontakan dan penentangan terhadap Tuhan. Orang-orang congkak, sombong, dan merasa diri benar, sehingga mereka mampu mendirikan kerajaan mandiri mereka sendiri dan bertindak dengan cara mereka sendiri. Mereka juga mampu menarik orang-orang untuk berada dalam kendali penuh mereka dan membawa orang-orang itu ke dalam pengaruh mereka. Fakta bahwa orang begitu congkak sehingga mereka mampu mendirikan kerajaan mandiri mereka sendiri membuktikan bahwa esensi natur mereka adalah Iblis, bahwa esensi natur mereka adalah penghulu malaikat. Jika orang congkak dan sombong hingga mencapai titik tertentu, mereka tidak akan memiliki Tuhan di dalam hatinya, mereka akan mengesampingkan Tuhan, dan mereka akan berkeinginan untuk menjadi Tuhan, dan membuat semua orang menaati mereka. Kemudian, mereka akan menjadi sama seperti penghulu malaikat. Jika engkau memiliki natur congkak Iblis, Tuhan tidak akan memiliki tempat di hatimu. Sekalipun engkau percaya kepada Tuhan, Tuhan tidak akan mengakuimu, dan Dia akan menyingkirkanmu sebagai orang jahat.

Kami telah mengkhotbahkan Injil berulang kali kepada banyak pemimpin di dunia keagamaan, tetapi bagaimanapun cara kami mempersekutukan kebenaran kepada mereka, mereka tidak menerimanya. Mengapa? Itu karena kecongkakan mereka telah menjadi natur kedua mereka, dan Tuhan tidak lagi memiliki tempat di hati mereka. Ada orang-orang yang mungkin berkata, “Orang-orang yang berada di bawah kepemimpinan pendeta-pendeta tertentu di dunia keagamaan benar-benar penuh semangat; seolah-olah mereka memiliki Tuhan di tengah-tengah mereka.” Apakah menurutmu memiliki antusiasme berarti memiliki semangat? Terdengar semuluk apa pun teori yang para pendeta itu kemukakan, apakah mereka mengenal Tuhan? Jika di lubuk hatinya, mereka benar-benar takut akan Tuhan, akankah mereka membuat orang-orang mengikuti mereka dan mengagungkan mereka? Akan mampukah mereka mengendalikan orang lain? Akan beranikah mereka menghalangi orang lain untuk mencari kebenaran dan menyelidiki jalan yang benar? Jika mereka yakin bahwa domba-domba Tuhan sesungguhnya adalah milik mereka, dan bahwa semua domba itu harus mendengarkan mereka, maka bukankah ini berarti mereka menganggap diri mereka sebagai Tuhan? Orang-orang semacam itu bahkan lebih buruk daripada orang Farisi. Bukankah mereka adalah antikristus yang sesungguhnya? Dengan demikian, kecongkakan mereka berakibat fatal, dan dapat menyebabkan mereka melakukan hal-hal yang berkhianat. Bukankah hal-hal seperti ini terjadi di antaramu? Bisakah engkau semua menjerat orang dengan cara seperti ini? Bisa, hanya saja belum ada kesempatan bagimu untuk melakukannya, dan engkau terus-menerus dipangkas, jadi engkau tidak berani melakukannya. Ada orang-orang yang juga meninggikan diri secara tidak langsung, tetapi mereka berbicara dengan sangat cerdik, sehingga orang biasa tidak dapat membedakannya. Ada orang-orang yang sedemikian congkaknya sampai-sampai berkata: “Siapa pun tidak pantas untuk memimpin gereja ini! Tuhan harus melalui aku untuk datang ke gereja ini, dan Dia hanya bisa berkhotbah kepadamu sesudah aku menjelaskan situasi gereja ini kepada-Nya. Selain aku, tidak seorang pun dapat datang ke sini dan menyiramimu.” Apakah maksud di balik perkataannya? Watak macam apakah yang diperlihatkannya? Watak congkak. Ketika orang bertindak seperti ini, perilaku mereka menentang dan memberontak terhadap Tuhan. Jadi natur congkak orang menentukan bahwa mereka akan meninggikan diri mereka sendiri, memberontak dan mengkhianati Tuhan, menjerat orang lain, menghancurkan orang lain, dan menghancurkan diri mereka sendiri. Jika mereka mati tanpa bertobat, mereka akan disingkirkan pada akhirnya. Bukankah berbahaya jika orang memiliki watak congkak? Jika mereka memiliki watak congkak, tetapi mereka mampu menerima kebenaran, maka masih ada ruang untuk menyelamatkan mereka. Mereka harus mengalami penghakiman dan hajaran, dan membuang watak rusak mereka, untuk memperoleh keselamatan sejati.

Ada orang-orang yang selalu berkata: “Mengapa Tuhan menggunakan penghakiman dan hajaran untuk menyelamatkan manusia pada akhir zaman? Mengapa firman penghakiman begitu keras?” Ada perkataan yang mungkin engkau semua mengetahuinya: “Pekerjaan Tuhan berbeda-beda bagi setiap individu; pekerjaan Tuhan fleksibel, dan Dia tidak mematuhi aturan.” Pekerjaan penghakiman dan hajaran pada akhir zaman terutama ditujukan pada natur congkak manusia. Kecongkakan mencakup banyak hal, mencakup banyak watak yang rusak; penghakiman dan hajaran ditujukan langsung pada kata “kecongkakan” ini, untuk sepenuhnya menghilangkan watak congkak manusia. Pada akhirnya, orang tidak akan memberontak terhadap Tuhan ataupun menentang-Nya, sehingga mereka tidak akan berupaya membangun kerajaan mereka sendiri, juga tidak akan meninggikan diri atau bersaksi tentang diri mereka sendiri, mereka juga tidak akan bertindak keji, juga tidak akan memiliki tuntutan yang berlebihan terhadap Tuhan—dengan demikian, mereka telah membuang watak congkak mereka. Kecongkakan memiliki banyak perwujudan. Sebagai contoh, katakanlah seseorang yang percaya kepada Tuhan menuntut kasih karunia-Nya—atas dasar apa engkau dapat menuntut hal ini? Engkau adalah manusia yang dirusak oleh Iblis, makhluk ciptaan; fakta bahwa engkau hidup dan bernapas sudah merupakan kasih karunia terbesar dari Tuhan. Engkau dapat menikmati semua yang telah Tuhan ciptakan di bumi. Tuhan telah memberimu cukup, jadi mengapa engkau menuntut lebih banyak dari-Nya? Itu karena orang tidak pernah puas dengan nasib mereka. Mereka selalu menganggap diri mereka lebih baik daripada orang lain, bahwa mereka harus memiliki lebih banyak, sehingga mereka selalu menuntutnya dari Tuhan. Ini merepresentasikan watak congkak mereka. Meskipun mulut mereka mungkin tidak mengatakannya, ketika orang pertama kali mulai percaya kepada Tuhan, di dalam hatinya, mereka mungkin berpikir, “Aku ingin pergi ke surga, bukan ke neraka. Aku ingin bukan hanya aku yang diberkati, tetapi seluruh keluargaku. Aku ingin makan makanan yang enak, mengenakan pakaian yang bagus, menikmati hal-hal yang baik. Aku menginginkan keluarga yang baik, suami (atau istri) yang baik dan anak-anak yang baik. Pada akhirnya, aku ingin memerintah sebagai raja.” Semua ini adalah tentang permintaan dan tuntutan mereka. Watak mereka ini, hal-hal yang mereka pikirkan di dalam hati mereka ini, keinginan-keinginan yang berlebihan ini—semuanya melambangkan natur manusia yang congkak. Apa yang membuat-Ku mengatakan hal ini? Itu kembali ke status manusia. Manusia adalah makhluk ciptaan yang berasal dari debu; Tuhan membentuk manusia dari debu tanah, dan menghembuskan napas kehidupan ke dalam dirinya. Seperti itulah rendahnya status manusia, tetapi tetap saja manusia datang ke hadapan Tuhan dengan menginginkan ini dan itu. Status manusia sangat hina, tidak seharusnya dia membuka mulutnya dan menuntut apa pun dari Tuhan. Jadi, apa yang harus manusia lakukan? Mereka harus bekerja keras tanpa menghiraukan kritik, berjerih payah, dan dengan senang hati tunduk. Ini bukan tentang menerima posisi yang rendah dengan senang hati—jangan menerima posisi yang rendah dengan senang hati; ini adalah status yang orang miliki sejak lahir; secara bawaan, sudah seharusnya mereka tunduk dan rendah hati karena status mereka rendah, dan karena itu, mereka tidak boleh menuntut sesuatu dari Tuhan, ataupun memiliki keinginan yang berlebihan terhadap Tuhan. Hal-hal seperti itu tidak boleh didapati di dalam diri mereka. Berikut adalah sebuah contoh sederhana. Suatu rumah tangga yang kaya mempekerjakan seorang pelayan. Posisi pelayan tersebut di rumah tangga kaya itu sangat rendah, meskipun begitu dia berkata kepada tuan rumah: “Aku ingin mengenakan topi putramu, aku ingin makan nasimu, aku ingin mengenakan pakaianmu, dan aku ingin tidur di tempat tidurmu. Apa pun yang kaukenakan, entah emas atau perak, aku menginginkannya! Aku banyak berjasa dalam pekerjaanku, dan aku tinggal di rumahmu, jadi aku layak mendapatkannya!” Bagaimana seharusnya tuannya itu menghadapi pelayan itu? Sang tuan akan berkata: “Kau seharusnya tahu siapa dirimu, apa posisimu: kau adalah seorang pelayan. Aku memberikan kepada putraku apa yang dia inginkan, karena itu adalah statusnya. Apa statusmu, identitasmu? Kau tidak layak untuk meminta hal-hal ini. Kau harus melakukan apa yang seharusnya kaulakukan, melaksanakan kewajibanmu sesuai dengan status dan identitasmu.” Apakah orang seperti itu memiliki nalar? Ada banyak orang yang percaya kepada Tuhan yang tidak memiliki nalar seperti itu. Sejak awal percaya kepada Tuhan, mereka memiliki motif tersembunyi, dan itu terus berlanjut, mereka tak henti-hentinya menuntut Tuhan: “Pekerjaan Roh Kudus harus selalu menyertaiku saat aku memberitakan Injil! Engkau juga harus mengampuniku dan bersabar terhadapku ketika aku melakukan hal-hal buruk! Jika aku melakukan banyak pekerjaan, Engkau harus memberiku upah!” Singkatnya, manusia selalu menginginkan sesuatu dari Tuhan, mereka selalu serakah. Ada orang-orang yang sudah melakukan sedikit pekerjaan dan memimpin gereja dengan cukup baik, menganggap diri mereka lebih unggul daripada orang lain, dan sering kali menyebarkan perkataan seperti: “Mengapa Tuhan menempatkanku pada posisi penting? Mengapa Dia terus menyebut namaku? Mengapa Dia terus berbicara kepadaku? Tuhan sangat menghargaiku karena aku berkualitas dan karena aku lebih unggul daripada orang biasa. Engkau semua bahkan cemburu bahwa Tuhan memperlakukanku dengan lebih baik. Apa yang membuatmu cemburu? Tidak bisakah engkau melihat betapa banyak pekerjaan yang aku lakukan dan betapa banyak pengorbananku? Engkau semua tidak boleh iri akan hal baik apa pun yang Tuhan berikan kepadaku, karena aku pantas mendapatkannya. Aku telah bekerja selama bertahun-tahun dan aku telah sangat menderita. Aku pantas mendapatkan penghargaan dan aku memenuhi syarat untuk mendapatkannya.” Ada orang-orang yang berkata: “Tuhan mengizinkanku bergabung dengan pertemuan rekan sekerja dan mendengarkan persekutuan-Nya. Aku memiliki kualifikasi ini—apakah engkau semua memilikinya? Pertama, itu karena aku berkualitas tinggi, dan aku mengejar kebenaran lebih daripada yang kaulakukan. Selain itu, aku mengorbankan diri lebih banyak daripadamu, dan aku mampu menyelesaikan pekerjaan gereja—mampukah engkau semua melakukannya?” Ini adalah kecongkakan. Hasil pelaksanaan tugas orang dan pekerjaan mereka berbeda-beda. Ada orang yang mendapatkan hasil yang baik, sedangkan yang lain mendapatkan hasil yang buruk. Ada orang-orang yang terlahir dengan kualitas yang baik dan juga mampu mencari kebenaran, sehingga hasil tugas mereka meningkat dengan pesat. Ini karena kualitas mereka yang baik, yang telah ditentukan sejak semula oleh Tuhan. Namun, bagaimana mengatasi masalah hasil pelaksanaan tugas yang buruk? Engkau harus terus mencari kebenaran dan bekerja keras, maka engkau juga dapat secara bertahap mencapai hasil yang baik. Asalkan engkau berjuang demi kebenaran dan mencapai batas kemampuanmu, Tuhan akan berkenan. Namun, entah hasil pekerjaanmu baik atau buruk, engkau tidak boleh memiliki gagasan yang salah. Jangan berpikir, “Aku memenuhi syarat untuk menjadi setara dengan Tuhan,” “Aku memenuhi syarat untuk menikmati apa yang telah Tuhan berikan kepadaku,” “Aku memenuhi syarat untuk membuat Tuhan memujiku,” “Aku memenuhi syarat untuk memimpin orang lain,” atau “Aku memenuhi syarat untuk menguliahi orang lain”. Jangan katakan engkau memenuhi syarat. Orang tidak seharusnya memiliki pemikiran seperti ini. Jika engkau memang memiliki pemikiran seperti ini, itu membuktikan bahwa engkau tidak berada di tempat yang seharusnya, dan engkau bahkan tidak memiliki akal sehat mendasar yang seharusnya dimiliki manusia. Jadi bagaimana engkau dapat membuang watak congkakmu? Engkau tidak bisa.

Ada orang-orang yang menganggap diri mereka tidak memiliki watak yang rusak, bahwa mereka tidak congkak. Orang macam apakah ini? Ini adalah orang tanpa nalar, dan mereka juga adalah orang yang paling bodoh dan paling congkak dari semuanya. Sebenarnya, mereka lebih congkak dan memberontak daripada siapa pun; makin orang menganggap diri mereka tidak memiliki watak yang rusak, makin mereka congkak dan merasa dirinya benar. Mengapa orang lain mampu mengenal diri mereka sendiri dan menerima penghakiman Tuhan, sedangkan engkau tidak mampu? Apakah engkau adalah pengecualian? Apakah engkau orang kudus? Apakah engkau hidup seorang diri tanpa dipengaruhi oleh dunia luar? Engkau tidak mengakui bahwa manusia telah dirusak sedemikian dalam oleh Iblis, bahwa semua orang memiliki watak yang rusak. Ini berarti engkau sama sekali tidak memahami kebenaran, dan engkau adalah orang yang paling memberontak, bodoh, dan congkak dari semuanya. Menurutmu, ada banyak orang baik di dunia dan hanya sedikit yang jahat—jadi, mengapa dunia ini penuh dengan kegelapan, penuh dengan kekotoran dan kerusakan, penuh dengan konflik? Mengapa, di dunia manusia, semua orang selalu saling bertarung dan bersaing? Bahkan orang-orang yang percaya kepada Tuhan tidak terkecuali. Orang selalu bertengkar dan berkelahi satu sama lain. Dan dari manakah asalnya perselisihan ini? Ini adalah hasil dari natur mereka yang rusak, tentu saja, ini adalah penyingkapan dari watak rusak mereka. Orang yang memiliki natur yang rusak akan menyingkapkan kecongkakan dan pemberontakan; mereka yang hidup berdasarkan watak Iblis dalam diri mereka akan suka bertengkar dan berkelahi. Mereka yang suka bertengkar dan berkelahi adalah orang yang paling congkak, mereka tidak mau menaati siapa pun. Mengapa orang sering mengakui dosa mereka tetapi tidak bertobat? Mengapa mereka percaya kepada Tuhan tetapi tidak mampu menerapkan kebenaran? Mengapa mereka percaya kepada Tuhan selama bertahun-tahun, tetapi tidak dapat sejalan dengan-Nya? Semua ini disebabkan oleh natur congkak manusia. Manusia selalu memberontak dan menentang Tuhan, sama sekali tidak menerima kebenaran, dan bahkan membenci dan menolak kebenaran. Ini bukan karena tuntutan Tuhan terhadap manusia terlalu tinggi, melainkan karena manusia menentang Tuhan dengan terlalu kejam dan bengis, sampai-sampai mereka selalu menjadikan Tuhan sebagai musuh mereka dan menyalibkan Dia. Bukankah manusia rusak seperti itu terlalu kejam, congkak, dan tidak bernalar? Tuhan mengungkapkan begitu banyak kebenaran, Dia berbelaskasihan kepada manusia dan menyelamatkan mereka, dan mengampuni dosa mereka—tetapi manusia sama sekali tidak menerima kebenaran, mereka selalu mengutuk dan menentang Tuhan, dan membuat diri mereka tidak dapat diperdamaikan dengan Tuhan. Jadi, pada taraf apakah hubungan manusia dengan Tuhan? Manusia sudah menjadi musuh Tuhan, antitesis diri-Nya. Tuhan mengungkapkan kebenaran untuk menyingkapkan, menghakimi, dan menyelamatkan manusia; manusia tidak menerimanya ataupun memperhatikannya. Manusia tidak melakukan apa yang Tuhan tuntut dari mereka; mereka malahan pergi dan melakukan hal-hal yang Dia benci. Tuhan mengungkapkan kebenaran, tetapi Dia ditolak oleh manusia. Tuhan menghakimi dan menghajar watak rusak manusia, dan mereka bukan saja tidak menerima kebenaran, tetapi mereka juga membantah dan memberontak terhadap Dia. Seberapa congkakkah manusia? Manusia yang rusak dengan lancang menyangkal dan menentang Tuhan. Sekalipun mereka percaya kepada Tuhan, mereka selalu mengejar berkat, upah, dan jalan masuk ke dalam kerajaan surga; mereka juga ingin menjadi penguasa dan pemegang otoritas. Inilah representasi khas kecongkakan, seperti inilah watak manusia yang sangat rusak itu.

Tuhan menjadi daging untuk menyelamatkan manusia, tetapi sebagai balasan karena menjadi tuan rumah bagi Tuhan, manusia menuntut biaya hidup, upah, berkat, bahkan mereka menyombongkan diri ke mana pun mereka pergi bahwa mereka menjadi tuan rumah bagi Tuhan, dan mengatakan bahwa mereka kesayangan Tuhan, supaya orang lain menghormati mereka. Sejumlah kecil orang jelas menyadari bahwa Dia yang mereka terima adalah Tuhan, tetapi sebagai balasannya, mereka malah menuntut uang dari gereja. Orang-orang yang congkak seperti itu menganggap diri mereka tidak memiliki watak yang rusak, dan bahwa kepercayaan mereka lebih unggul daripada kepercayaan siapa pun, menganggap diri mereka lebih setia kepada Tuhan daripada siapa pun, dan bertindak lebih baik daripada siapa pun. Ada orang-orang yang menyombongkan diri: “Aku sudah percaya kepada Tuhan selama dua puluh tahun. Ketika pertama kali aku menerima Injil, tidak ada gereja—aku memberitakan Injil ke mana pun aku pergi!” Mengapa engkau menyombongkan diri? Engkau tidak memiliki apa pun yang layak untuk kausombongkan. Berdasarkan perilakumu sekarang, seharusnya engkau menampar dirimu sendiri, mengutuk dirimu, merasa muak terhadap dirimu sendiri dan membenci dirimu sendiri. Jadi mengapa engkau menyombongkan diri? Watak congkakmu sudah terlalu parah—sudah mencapai puncaknya, sudah menjadi ekstrem! Entah orang berbicara banyak atau sedikit, nada mereka, niat mereka, dan perkataan mereka semuanya memiliki rasa dan esensi congkak. Aku akan menggambarkan sebuah contoh sederhana. Katakanlah di gereja ada seseorang yang baru mulai percaya, yang cukup bisa diandalkan, yang dengan tulus mengejar kebenaran. Beberapa orang mungkin memandang rendah dirinya, dan dengan angkuh berkata kepadanya: “Sudah berapa tahun engkau menjadi seorang percaya? Dari mana asalmu? Apakah kau punya gagasan tertentu? Kebenaran mana yang masih belum jelas bagimu? Apakah engkau diperlengkapi kebenaran dasar ini? Sesudah dirimu diperlengkapi, engkau seharusnya pergi memberitakan Injil!” Kualifikasi apa yang kaumiliki sehingga engkau menguliahi orang seperti itu? Engkau juga manusia, hanya saja engkau menerimanya sedikit lebih awal. Namun demikian, engkau belum membuang kecongkakan di dalam esensi watak rusakmu sendiri. Kualifikasi apa yang kaumiliki untuk menguliahi orang lain? Tentu saja, engkau mungkin menyampaikan persekutuanmu kepada mereka, tetapi sudut pandang dan niatmu tidak benar, sikapmu keliru, dan naturnya sangat menjijikkan! Ketika Yang di Atas menghubungi beberapa orang untuk menanyakan situasi pekerjaan penginjilan, bertanya kepada mereka apakah ada kesulitan dalam memberitakan Injil, atau masalah apa yang perlu diselesaikan dalam pekerjaan penginjilan, mereka berkata, “Pekerjaan berjalan normal, tidak ada masalah,” dan dengan sengaja bersikap acuh tak acuh. Mereka jarang melaporkan masalah yang ada dalam pekerjaan penginjilan, atau bagaimana masalah itu diselesaikan, apalagi kesulitan yang ada yang perlu diselesaikan oleh Yang di Atas. Masalah macam apa ini? Seperti inikah perwujudan orang yang melaksanakan tugasnya dengan bertanggung jawab? Seperti inikah perwujudan kesetiaan kepada Tuhan? Berulang kali berkata bahwa mereka tunduk dan mengikut Tuhan, dan berkata bahwa mereka telah melihat Tuhan yang benar, bahwa mereka benar-benar tunduk, bahwa mereka benar-benar rela mengorbankan diri bagi Tuhan, membayar harganya, tetapi pada akhirnya, mereka dapat memperlihatkan watak yang seperti itu dan mengucapkan perkataan seperti itu—menurutmu, esensi apa yang sebenarnya dimiliki oleh orang semacam ini? Seperti apakah kesudahan orang seperti itu? Apakah yang layak mereka dapatkan? Jika Aku tidak menyampaikan perkataan ini, jika Aku tidak menunjukkan kepedulian pada hal-hal seperti ini, maka menurutmu poin apakah yang dapat dicapai oleh orang-orang seperti itu? Akibatnya terlalu mengerikan untuk direnungkan. Ketika Aku berbicara dan bercakap-cakap dengan beberapa orang dengan nada normal, mereka menjadi congkak, menganggap Aku orang biasa. Mereka terbawa suasana, dan mulai berbicara tanpa henti, mau ikut campur dan mengevaluasi segalanya, dan selalu ingin pamer. Ketika Aku melihat bahwa mereka adalah orang semacam itu, Aku tidak memedulikan mereka. Kukatakan terus terang padamu, Aku melihat bahwa kebanyakan orang cukup menjijikkan. Sesaat setelah bertemu dengan mereka, Aku belum selesai mengucapkan tiga kalimat dan mereka sudah mulai bersikap menjilat dan menghormati dengan berlebihan; belum seminggu setelah bertemu dengan mereka, mereka sudah berani menguliahi Tuhan. Setelah mengenal orang seperti itu selama beberapa waktu, Aku tidak menyukai mereka, Aku tidak mempedulikan mereka, dan kemudian Aku mendengar bahwa mereka sudah melakukan sesuatu yang buruk, bahwa mereka jahat. Tempatkan dirimu pada posisi orang lain dan pikirkan sejenak: jika engkau mengalami situasi seperti ini saat membesarkan anak-anakmu, bagaimana perasaanmu? Orang membesarkan anak supaya anak merawat mereka di masa tua mereka dan menguburkan mereka dengan layak; jika anak tidak memedulikan mereka ketika mereka menjadi tua, menganggap diri mereka lebih baik daripada orang tua mereka dan menceramahi mereka, atau memperlakukan mereka dengan buruk dan menindas mereka, serta tidak sedikit pun berbakti, maka bagaimana perasaan orang tua? Bukankah mereka akan merasa marah sekaligus sedih? Engkau masih muda sekarang, memiliki tingkat pengalaman yang dangkal, dan engkau belum bisa menghargai ini. Aku telah pergi ke banyak tempat dan bertemu banyak orang. Di antara mereka itu, orang-orang yang dengannya Aku bisa duduk sederajat dan bersekutu, mengobrol tentang kehidupan, tidak seorang pun dari mereka yang berkata: “Tuhan itu baik kepadaku. Aku perlu memiliki sedikit hati nurani dan nalar, aku tidak akan melakukan apa pun yang melanggar hati nuraniku.” Manusia tidak dapat melakukan bahkan satu hal kecil pun dengan hati nurani atau kemanusiaannya. Mereka bahkan tidak dapat berbicara dari posisi mereka sendiri, atau setia melaksanakan tugas mereka, apalagi menerapkan kebenaran, yang juga tidak dapat mereka lakukan. Jika orang menjadi terlalu congkak, mereka akan lebih parah daripada si penghulu malaikat, berjalan selangkah lebih jauh daripadanya.

Ada orang-orang yang memiliki kualitas yang sedikit lebih baik; mereka mampu melakukan sedikit pekerjaan, dan mereka dipilih untuk menjadi pemimpin gereja. Sesudah menjadi pemimpin, mereka belum banyak melakukan pekerjaan nyata tetapi mereka sudah mulai menjadi congkak. Orang tidak berani memangkas atau menunjukkan penyimpangan mereka; jika engkau berbicara keras atau sedikit kasar kepada mereka, mereka menjadi marah, dan berkata: “Aku tidak mau melakukannya. Siapa pun yang kauinginkan untuk melakukannya, biarlah dia yang melakukannya. Aku akan melihat apakah ada orang yang bisa melakukannya lebih baik daripadaku. Biarlah Roh Kudus yang menyatakannya!” Betapa congkak perkataan ini! Seberapa jauh orang memberontak? Mereka sama sekali tidak memiliki perasaan tentang perkataan yang mereka ucapkan atau hal-hal yang mereka lakukan—mereka sama sekali tidak menyadarinya. Dengan Aku menganalisis perkataan congkak mereka, tindakan congkak mereka, motivasi yang ada di dalam hati mereka, dan keburukan yang mereka perlihatkan sedikit demi sedikit, barulah orang mulai memahami diri mereka sendiri. Semati rasa itulah manusia. Tanpa analisis dan penjelasan seperti ini, akan mampukah orang mengenal diri mereka sendiri? Akan mampukah mereka melakukan sesuatu yang manusiawi? Mereka hanya akan berperilaku sedikit lebih baik jika Aku terus-menerus memukul mereka dengan tongkat, sedemikian tidak berharganya manusia! Orang sudah mencapai taraf kecongkakan seperti ini; mendisiplinkan mereka sama sekali tidak berguna. Ada orang-orang yang berkata: “Sesudah membaca banyak firman Tuhan, aku merasa bahwa itu adalah kebenaran, dan bahwa firman-Nya yang menyingkapkan manusia adalah benar, tetapi aku sudah percaya kepada Tuhan selama beberapa tahun, jadi mengapa Dia tidak mendisiplinkanku?” Bagaimanakah pendapatmu: ketika penghulu malaikat mengkhianati Tuhan, jika Tuhan langsung mendisiplinkan dan menghukumnya, apakah dia akan bisa berkhianat? Dapatkah natur pengkhianatannya dihilangkan? Dapatkah watak congkaknya tersingkirkan? Tidak! Jadi, manusia pada zaman sekarang congkak hingga ke taraf sepuluh atau dua puluh kali lipat lebih congkak daripada si penghulu malaikat. Hanya mendisiplinkan mereka tidak cukup, mereka harus menerima penghakiman dan hajaran, mereka harus menerima dan mengejar kebenaran—hanya setelah itulah, Tuhan akan dapat bekerja dalam diri mereka, hanya setelah itulah, Dia dapat menguji dan memurnikan mereka. Jika engkau tidak mampu menerima kebenaran, maka percuma saja engkau percaya selama bertahun-tahun, karena Tuhan tidak akan bekerja dalam dirimu. Jika engkau tidak memiliki baik hati nurani maupun nalar, maka engkau adalah salah satu dari binatang buas; tidak ada lagi yang perlu dibicarakan denganmu, engkau tidak akan didisiplinkan apa pun yang kaulakukan, dan jika engkau mengganggu gereja, engkau akan dikeluarkan. Setelah mengucapkan begitu banyak kebenaran, lihatlah apakah orang mengejarnya atau tidak. Jika engkau berkata: “Aku sama sekali tidak mau mengejar kebenaran, aku ingin berkubang dalam kebejatan. Aku mau menjadi bejat,” maka engkau sedang menunggu dirimu dihukum. Aku tidak mendisiplinkan siapa pun saat ini, Aku hanya berfirman kepada mereka, menyingkapkan dan menghakimi kerusakan mereka. Jika engkau memikirkannya dengan sungguh-sungguh, itu berarti engkau mengejar di tingkat yang lebih tinggi; jika engkau tidak memikirkannya dengan sungguh-sungguh, itu berarti engkau sedang menantikan hukuman di kemudian hari. Sekarang ini, selain perbekalan kebenaran, ada juga penyingkapan, penghakiman, dan hajaran, lalu ada hukuman dan ganjaran. Tentu saja, ganjaran dan hukuman akan datang cepat atau lambat; siapa tahu pada hari engkau melanggar ketetapan administratif, engkau akan mati. Namun demikian, Aku menasihati masing-masing dari antaramu, jangan menunggu hukuman datang, barulah engkau sadar dan mengejar kebenaran; pada saat itu, sudah sangat terlambat bagimu untuk menyesal, dan engkau akan binasa. Tidak akan ada lagi kesempatan untuk bertobat. Pada waktu itu, mengejar kebenaran pun sudah terlambat, dan itu juga sia-sia. Sebaiknya engkau memanfaatkan waktu sekarang untuk menyadarinya lebih awal, untuk melakukan hal-hal manusiawi, hal-hal berdasarkan hati nurani. Jangan dengan keras kepala menempuh jalan yang salah.

Ada orang-orang yang menyatakan diri mereka memiliki kemanusiaan yang baik, tetapi jika engkau benar-benar memiliki kemanusiaan, lalu mengapa engkau melakukan hal-hal yang congkak? Mengapa engkau tidak mampu melakukan sesuatu yang manusiawi? Mengapa engkau tidak memiliki sedikit pun hati nurani atau nalar? Manusia sedemikian congkaknya sampai-sampai mereka menginginkan segalanya kecuali Tuhan; mereka memuja setiap bintang, setan, dan Iblis, tetapi mereka tidak menyembah Tuhan ataupun tunduk kepada-Nya; mereka dapat melakukan hal buruk apa pun. Aku telah mengunjungi banyak tempat. Ada orang-orang yang telah menerima-Ku membebankan biaya yang sangat besar untuk makanan dan penginapan, dan selain itu, makanan dan keperluan sehari-hari itu harus dibayar oleh gereja. Bagaimana orang-orang ini bisa begitu tidak punya hati nurani? Apakah Aku tidak memenuhi syarat untuk makan makanan yang sudah mereka siapkan? Mereka berkata sebelumnya bahwa mereka bersedia menerima-Ku, tetapi ketika Aku tiba, mereka berperilaku memalukan seperti ini. Apakah mereka masih manusia? Apakah mereka masih memiliki kemanusiaan? Jangan bermulut manis—engkau tidak dapat melakukannya, engkau tidak memiliki kemanusiaan, dan engkau adalah binatang buas. Naturmu dan kecongkakanmu mengutukmu. Orang memiliki terlalu sedikit iman. Mereka begitu congkak dan memberontak hingga mereka tidak punya ruang tersisa untuk Tuhan! Apakah seseorang yang rusak hingga ke taraf ini layak disebut manusia? Ini adalah perwujudan sejati dari setan dan Iblis. Orang berpikir: “Meskipun engkau memiliki kebenaran, engkau tetaplah manusia biasa, jadi apa yang dapat kaulakukan? Bagaimana engkau dapat membantuku? Apa yang dapat kaulakukan terhadapku? Ke mana engkau dapat membawaku? Aku meremehkanmu. Aku tidak peduli apakah engkau adalah tuhan atau bukan.” Mereka tidak peduli tentang ini. Aku berani mengatakan bahwa jika pemimpin perusahaanmu pergi ke rumahmu, engkau akan berusaha agar dia tidak meninggalkan rumahmu; engkau akan berusaha membuatnya tinggal di rumahmu selama dua hari, dan engkau akan memperlakukannya dengan baik. Jadi, orang tidak boleh selalu berbicara dengan congkak, tidak boleh berkata bahwa mereka menginginkan Tuhan lebih daripada siapa pun, bahwa mereka lebih baik dalam menerapkan kebenaran daripada siapa pun, bahwa mereka lebih baik dalam mengorbankan diri daripada siapa pun, bahwa mereka sudah membayar harga lebih banyak dari siapa pun, dan bahwa mereka lebih setia daripada siapa pun. Jangan menyombongkan diri—engkau tidak memenuhi syarat untuk melakukannya, engkau juga belum membayar harga, juga belum melakukan banyak pekerjaan nyata. Meskipun engkau sudah bekerja sedikit, itu tidak berarti engkau mengorbankan dirimu dengan tulus untuk Tuhan, terlebih lagi, itu tidak berarti engkau sepenuhnya setia kepada Tuhan dan tunduk bahkan sampai mati. Engkau dapat bertahan selama tiga sampai lima tahun, tetapi seiring berjalannya waktu, engkau tidak akan mampu bertahan lebih jauh, sehingga engkau akan asal-asalan, dan engkau akan mengeluh. Jangan menganggap dirimu lebih tinggi daripada semua orang lain. Itu berarti engkau congkak dengan tak masuk akal, engkau bodoh. Engkau jauh lebih rendah daripada mereka yang memiliki kenyataan kebenaran, dan terlebih lagi, engkau tak sebanding dengan orang-orang kudus dari berbagai zaman. Apakah engkau benar-benar memenuhi syarat untuk menyombongkan diri tentang sesuatu pun? Engkau semua berkata: “Jika aku menghubungi Tuhan nanti, kujamin bahwa aku tidak akan menipu-Nya.” Jaminanmu perlu diuji untuk sementara waktu. Aku tidak mau menghubungi lebih banyak orang; menghubungi mereka dan melihat perilaku mereka sudah cukup untuk membuat-Ku marah! Beberapa orang di antaramu mungkin tahu betapa marahnya Aku karena masalah ini. Aku sangat marah saat Aku melihat orang-orang yang sama sekali tidak mengejar kebenaran, yang selalu ingin berkuasa dan mengendalikan orang lain. Aku membenci mereka. Mereka yang sama sekali tidak mengejar kebenaran semuanya sangat jahat, mereka tidak memiliki kemanusiaan; Aku pasti tidak akan menghubungi orang-orang seperti itu. Ketika orang-orang seperti itu melihat bahwa Aku tidak memedulikan mereka, mungkin mereka mengeluh. Orang-orang ini sangat tidak masuk akal! Saat ini, sebagian besar orang tidak tahu bagaimana cara mengejar kebenaran—tingkat pertumbuhan mereka terlalu kecil, dan sedikit kemanusiaan dan nalar yang mereka miliki itu terlalu miskin, sehingga Aku tidak dapat berhubungan dengan mereka. Jika engkau berhubungan dengan orang seperti itu selama dua hari, mereka akan meremehkanmu, menjadi congkak—sangat congkak—dan mereka tidak akan mau mendengarkan, apa pun yang kau katakan.

Dahulu, Aku mengunjungi gereja-gereja, bertemu dengan segala macam keluarga yang menjadi tuan rumah dan segala macam orang yang percaya kepada Tuhan. Mengapa Aku tidak mau lagi berhubungan dengan terlalu banyak orang? Karena orang-orang terlalu buruk, kebanyakan dari mereka tidak memiliki hati nurani ataupun nalar, mereka tidak memiliki ruang untuk Tuhan, dan mereka selalu bersiasat terhadap-Nya, jadi Aku memilih untuk menjauh dari manusia, dan hanya melakukan pekerjaan yang harus Kulakukan. Ada orang-orang yang berkata: “Bukankah Tuhan tinggal di antara manusia?” Aku hidup di antara manusia, tidak salah, tetapi Aku tidak bisa tinggal di antara yang jahat, itu terlalu berbahaya. Tidak masalah jika Aku memiliki tubuh rohani, Aku dapat melakukan apa pun di antara manusia—tidak masalah jika memiliki tubuh rohani seperti Yesus, Dia dapat bertindak sekehendak-Nya, dan orang tidak akan berani menganiaya—tetapi sekarang Aku memiliki tubuh daging yang normal, tubuh daging yang sangat normal, tanpa sesuatu yang supernatural, jadi orang tidak dapat menerima ini; mereka selalu memiliki gagasan dan ingin menyelidiki Tuhan. Jika orang seperti ini, dengan watak seperti ini, diberi sedikit disiplin dan hukuman, diberi sakit kepala selama sebulan, apakah menurutmu itu akan berguna? Itu akan sia-sia. Mereka akan berdiri kembali setelah sakit kepala selama sebulan itu dan melampiaskan kemarahan mereka. Apakah menurutmu disiplin semata dapat menyebabkan perubahan? Tidak bisa. Jadi, ada banyak orang dengan siapa Aku berhubungan di masa lalu, tetapi sangat sedikit dari mereka yang mencintai kebenaran. Aku hanya bisa mengatakan kepadamu bahwa orang tidak boleh percaya kepada Tuhan untuk mendapatkan sesuatu dari-Nya. Engkau seharusnya hanya peduli tentang melaksanakan tugasmu dengan baik, tentang menggunakan semua energimu. Jika kualitasmu terlalu buruk, tidak cocok untuk digunakan, maka engkau harus bergegas dan mundur. Engkau harus taat dan berperilaku baik, melakukan apa yang seharusnya kaulakukan, tidak melakukan apa yang seharusnya tidak kaulakukan, dan engkau tidak boleh bersikap tak masuk akal. Engkau adalah manusia. Jika Tuhan tidak memberimu napas, kehidupan, dan energi, engkau tidak akan mampu melakukan apa pun. Orang tidak boleh meminta apa pun, atau membandingkan kualifikasi; memiliki kualifikasi tidak berguna bagimu! Jika gereja menjadikanmu pemimpinnya, maka itulah tanggung jawabmu, dan jika seorang lain yang dijadikan pemimpin, maka itulah tanggung jawabnya. Tentu saja, sehubungan dengan pekerjaan, engkau harus bersekutu, tetapi janganlah engkau membandingkan kualifikasi, dengan berpikir: “Aku sudah lama memiliki kualifikasi di gereja itu, seharusnya aku lebih dihormati daripada yang lain. Aku nomor satu, engkau nomor dua.” Jangan mengatakan hal seperti itu, itu sangat tidak masuk akal. Ada juga orang-orang yang berkata: “Aku sudah meninggalkan pekerjaanku sendiri demi mengorbankan diriku bagi Tuhan, aku telah meninggalkan keluargaku, dan apa yang sudah kudapatkan? Aku tidak mendapatkan apa-apa, dan Tuhan masih menguliahi orang.” Apa pendapatmu tentang perkataan ini? Orang harus berdiri di posisi yang benar dan mereka harus terlebih dahulu mengerti fakta bahwa mereka adalah manusia, bahwa mereka tetap merupakan manusia yang rusak. Jika engkau dijadikan pemimpin, maka jadilah pemimpin; jika engkau tidak dijadikan pemimpin, maka jadilah pengikut biasa; jika engkau diberi pekerjaan untuk dilakukan, maka engkau memiliki kesempatan untuk melakukan sesuatu; jika engkau tidak diberi pekerjaan, maka engkau tidak dapat melakukan apa-apa. Jangan menyombongkan diri—sombong adalah pertanda buruk, yang membuktikan bahwa engkau sedang berjalan menuju ke hal yang ekstrem, menuju kematian. Jangan menyombongkan diri, berkata: “Aku telah mendapatkan sekelompok orang di suatu tempat, mereka adalah buahku. Jika aku tidak pergi, tak seorang pun dapat melakukannya. Saat aku pergi, Roh Kudus melakukan pekerjaan yang luar biasa!” Jangan menyombongkan diri seperti ini. Sebaliknya, engkau harus berkata: “Mendapatkan orang-orang ini adalah hasil dari pekerjaan Roh Kudus, orang hanya dapat melakukan sedikit pekerjaan. Jika kami selesai memberitakan Injil, dan Tuhan mengirim kami pulang, maka kami akan pulang.” Jangan berkata: “Apa salahku yang membuat-Mu mengirimku pulang? Jika Engkau tidak dapat mengatakan alasannya, maka aku tidak mau pulang!” Jangan memiliki tuntutan seperti ini. Jika engkau memiliki tuntutan seperti ini, itu membuktikan bahwa watakmu sangat congkak. Jika engkau tidak melakukan kesalahan, tidak dapatkah engkau dipulangkan? Jika engkau bertindak benar, tidak dapatkah engkau dipulangkan? Meskipun engkau bertindak benar dan melakukannya dengan baik, jika engkau dipulangkan, engkau harus pulang. Jika engkau dipangkas, engkau harus menerimanya dan tunduk. Ini adalah kewajiban, tanggung jawab, dan engkau tidak boleh membela diri. Ayub percaya kepada Tuhan dan hanya berfokus pada takut akan Dia dan menjauhi kejahatan. Ayub tidak meminta apa pun, dan Yahweh memberkatinya. Ada orang-orang yang berkata: “Itu karena Ayub baik kepada Tuhan, jadi tentu saja Tuhan memberkatinya; itu sebagai imbalan atas iman Ayub dan pekerjaannya yang benar.” Ini keliru, ini bukan imbalan, melainkan karena Yahweh ingin memberkatinya. Mengapa dia tidak mengeluh ketika Yahweh mengambil segalanya darinya? Mengapa dia tidak berkata: “Aku bertindak dengan benar, aku sangat memenuhi syarat, jadi Engkau tidak boleh memperlakukanku seperti ini”? Ini bukan masalah boleh dan tidak boleh! Dalam kepercayaan mereka kepada Tuhan, orang selalu membuat pilihan sendiri, dan selalu berbicara tentang gagasan serta doktrin manusia. Ini tidak benar. Ini adalah kecongkakan manusia, pemberontakan manusia. Pilihan manusia adalah ketidakmurnian manusia.

Apakah saat engkau memperlihatkan watak congkakmu sendiri, engkau menyadarinya? Ada orang-orang yang tidak menyadarinya, dan mereka berkata: “Aku tidak congkak, aku tidak pernah mengatakan sesuatu yang congkak sebelumnya.” Sebenarnya, sekalipun engkau tidak menyadarinya, engkau tetap saja memiliki watak yang congkak, hanya saja itu belum tersingkap. Kenyataan bahwa engkau belum memperlihatkannya secara lahiriah tidak membuktikan bahwa engkau tidak memiliki watak yang congkak; mungkin saja hatimu lebih congkak daripada siapa pun, hanya saja engkau tahu bagaimana berpura-pura, sehingga watak itu tidak tersingkap, tetapi orang yang memiliki kemampuan untuk mengenalinya akan dapat melihatnya. Jadi, setiap orang memiliki watak congkak, ini adalah natur umum manusia. Orang-orang yang memiliki natur congkak mampu untuk memberontak terhadap Tuhan, menentang-Nya, melakukan tindakan yang menetapkan penilaian atas Dia dan mengkhianati-Nya, serta melakukan hal-hal yang mengagungkan diri mereka sendiri dan yang merupakan upaya untuk membangun kerajaan independen mereka sendiri. Katakanlah ada beberapa puluh ribu orang di sebuah negara yang menerima pekerjaan Tuhan, dan rumah Tuhan mengutusmu ke sana untuk memimpin dan menggembalakan umat pilihan Tuhan. Dan katakanlah rumah Tuhan memberimu otoritas dan mengizinkanmu untuk bekerja sendiri, tanpa pengawasan oleh-Ku atau orang lain. Setelah beberapa bulan, engkau pasti telah menjadi seperti penguasa yang berdaulat, semua kekuasaan pasti berada di tanganmu, engkau pasti menjadi penentu keputusan, semua umat pilihan pasti menghormatimu, memujamu, tunduk kepadamu seolah-olah engkau adalah Tuhan, menaikkan pujian untukmu dengan kalimat yang mengatakan bahwa engkau berkhotbah dengan penuh wawasan, dan terus-menerus mengeklaim bahwa perkataanmu adalah apa yang mereka butuhkan, bahwa engkau dapat memenuhi kebutuhan mereka dan memimpin mereka, dan hati mereka tidak akan memiliki tempat bagi Tuhan. Apakah pekerjaan semacam ini bukannya problematik? Bagaimana bisa engkau melakukannya? Melihat orang-orang ini mampu bereaksi seperti itu membuktikan bahwa pekerjaan yang kaulakukan sama sekali tidak melibatkan memberi kesaksian tentang Tuhan; sebaliknya, itu hanya memberi kesaksian tentang dirimu sendiri dan memamerkan dirimu sendiri. Bagaimana bisa engkau mencapai konsekuensi yang seperti itu? Beberapa orang berkata, “Yang kupersekutukan adalah kebenaran; aku tentu saja tidak pernah bersaksi tentang diriku sendiri!” Sikapmu itu—cara itu—adalah sikap yang mencoba bersekutu dengan orang-orang dari posisi Tuhan, dan bukan sikap yang berdiri di posisi manusia yang rusak. Segala sesuatu yang kauucapkan adalah perkataan yang bombastis dan menuntut orang lain; itu sama sekali tidak ada hubungannya dengan dirimu sendiri. Oleh karena itu, konsekuensi yang akan kaucapai adalah membuat orang-orang memujamu dan iri kepadamu hingga, pada akhirnya, mereka semua tunduk kepadamu, bersaksi tentang dirimu, memuliakan dirimu, dan menyanjungmu tinggi. Jika itu terjadi, engkau akan tamat; engkau akan gagal! Bukankah sekarang engkau semua sedang berada di jalan ini? Jika engkau diminta untuk memimpin beberapa ribu atau beberapa puluh ribu orang, engkau pasti merasa gembira. Engkau kemudian pasti memunculkan kecongkakan dan mulai mencoba untuk menempati posisi Tuhan, berbicara dan menggerakkan tanganmu, serta engkau pasti tidak tahu apa yang harus dikenakan, apa yang harus dimakan, atau cara berjalan. Engkau pasti menikmati kenyamanan hidup dan menganggap tinggi dirimu, tidak sudi bertemu dengan saudara-saudari biasa. Engkau pasti secara berangsur-angsur menjadi sama sekali merosot—dan pasti akan disingkapkan dan disingkirkan, dan dijatuhkan seperti si penghulu malaikat. Engkau semua mampu melakukan hal ini, bukan? Jadi, apa yang harus engkau semua lakukan? Jika, suatu hari, pengaturan dibuat bagimu untuk bertanggung jawab atas pekerjaan penginjilan di seluruh negeri, dan engkau bisa saja menempuh jalan antikristus, lalu bagaimana pekerjaan itu bisa disebarkan? Bukankah ini merepotkan? Lalu, siapa yang berani membiarkanmu pergi ke sana? Sesudah diutus ke sana, engkau tidak akan pernah kembali; engkau pasti tidak memperhatikan apa pun yang Tuhan katakan, dan engkau pasti hanya terus pamer dan memberi kesaksian tentang dirimu sendiri, seolah-olah engkau sedang membawa keselamatan kepada manusia, melakukan pekerjaan Tuhan, dan membuat orang merasa seolah-olah Tuhan telah menampakkan diri dan bekerja di sini—dan saat orang-orang memujamu, engkau akan sangat gembira, dan engkau bahkan pasti setuju jika mereka memperlakukanmu seperti Tuhan. Begitu engkau mencapai tahap itu, semuanya akan berakhir bagimu; engkau akan disingkirkan. Tanpa kausadari, natur congkak seperti ini akan menjadi kehancuran bagimu. Inilah contoh orang yang menempuh jalan antikristus. Mereka yang sudah mencapai tahap ini telah kehilangan semua kesadaran, hati nurani dan nalar mereka sudah tidak lagi berfungsi, dan mereka bahkan tidak tahu bagaimana cara berdoa, atau mencari. Jangan tunggu hingga terpikirkan olehmu: “Aku harus benar-benar menjaga diriku, aku harus berdoa dengan sungguh-sungguh!” Pada saat itu, semuanya sudah terlambat. Engkau perlu mengetahui masalah ini sebelumnya; engkau perlu mencari: “Bagaimana aku harus bertindak untuk bersaksi bagi Tuhan, untuk melaksanakan pekerjaanku dengan baik, tanpa bersaksi tentang diriku sendiri? Metode apa yang harus kugunakan untuk bersekutu dengan orang-orang lain, untuk memimpin mereka?” Dengan cara inilah engkau harus mempersiapkan dirimu. Jika suatu hari, benar-benar dibuat pengaturan bagimu untuk pergi keluar dan bekerja, dan engkau masih bisa meninggikan diri dan bersaksi tentang dirimu sendiri, yang menyebabkan kehancuran banyak orang yang dipercayakan kepada engkau semua, engkau semua akan berada dalam masalah, dan engkau akan menerima hukuman Tuhan! Apakah baik bagimu jika Aku tidak menyampaikan perkataan ini kepadamu? Sebelum Aku menyampaikannya, engkau mampu melakukan hal seperti itu; tetapi jika engkau masih mampu melakukan hal seperti itu setelah Aku menyampaikannya bukankah engkau berada dalam masalah? Engkau semua harus memikirkan bagaimana melakukan pekerjaanmu, bagaimana bertindak paling tepat. Semua yang kaukatakan dan lakukan, setiap tindakan dan gerakan, setiap perkataan dan perbuatan, dan setiap maksud hatimu semuanya harus sesuai standar; tidak satu pun yang boleh diabaikan, dan engkau tidak boleh mencari celah untuk melanggarnya. Meskipun kecongkakan adalah natur manusia, dan tidak mudah untuk mengubahnya, orang tetap perlu mengetahui watak congkak mereka, untuk memiliki prinsip penerapannya. Engkau harus memahami: “Jika kepadaku benar-benar dipercayakan beberapa gereja, bagaimana aku harus bertindak agar tidak mengambil posisi Tuhan? Bagaimana aku harus bertindak agar tidak congkak? Bagaimana agar aku bertindak dengan tepat? Bagaimana aku harus bertindak untuk membawa orang ke hadapan Tuhan, untuk bersaksi bagi Dia?” Engkau harus merenungkan hal-hal ini sampai semuanya jelas. Misalkan seseorang bertanya, “Dapatkah engkau memimpin gereja dengan baik?” dan engkau menjawab, “Aku bisa,” tetapi engkau malah membawa orang ke hadapanmu sendiri—mereka akan tunduk kepadamu, tetapi tidak tunduk kepada Tuhan—bukankah ini akan menjadi masalah? Sebagai seorang pemimpin atau pekerja, jika engkau tidak tahu apa artinya membawa orang ke hadapan Tuhan atau apa artinya membawa mereka ke hadapanmu sendiri, dapatkah engkau melayani Tuhan? Dapatkah engkau pantas dipakai oleh Tuhan? Sama sekali tidak. Bukankah mereka yang mampu membawa orang-orang lain ke hadapan mereka sendiri semuanya adalah antikristus? Jika orang percaya kepada Tuhan, tetapi tidak memiliki tempat bagi Tuhan di dalam hati mereka, tidak takut kepada-Nya, tidak memiliki hati yang tunduk kepada Tuhan, atau tekad untuk tunduk kepada-Nya, maka orang seperti itu tidak percaya kepada Tuhan. Jadi siapakah yang sebenarnya dia percayai? Analisislah sendiri. Kelak engkau tidak boleh berkata: “Aku tidak congkak, aku orang yang baik, aku hanya melakukan hal-hal yang baik”—perkataan ini sangat kekanak-kanakan! Maksudmu semua orang lainnya congkak, sedangkan engkau tidak? Dengan demikian engkau sudah tersingkap, tetapi engkau masih tidak mengenal dirimu sendiri dan masih menganggap dirimu tidak congkak—engkau benar-benar tidak tahu malu! Engkau begitu mati rasa hingga tidak masalah bagaimana dirimu tersingkap! Tahukah engkau apa tujuan-Ku menyampaikan perkataan ini? Mengapa Aku menyingkapkan orang dengan cara seperti ini? Jika Aku tidak menyingkapkan dengan cara seperti ini, akankah mereka mengenal diri mereka sendiri? Jika Aku tidak menyingkapkan dengan cara seperti ini, orang akan tetap mengira diri mereka sangat baik, mengira mereka melakukan pekerjaan mereka dengan cukup baik, mengira mereka tidak memiliki kesalahan yang perlu ditunjukkan, dan mengira mereka baik-baik saja. Sekalipun mereka baik-baik saja, mereka tidak boleh berada dalam keadaan congkak, juga tidak boleh menganggap diri mereka memenuhi syarat, juga tidak boleh menyombongkan diri. Aku menyingkapkan keadaan orang dengan cara seperti ini bukan untuk menghukum mati mereka, atau untuk memberitahu mereka bahwa mereka tidak dapat diselamatkan, melainkan untuk membuat mereka benar-benar mengenal diri mereka sendiri, memahami esensi dan natur rusak mereka, sehingga mereka mampu mencapai kesadaran diri. Ini bermanfaat saat mereka berusaha membuang watak rusak mereka. Jika engkau mampu memperlakukan firman-Ku yang menyingkapkan dan memangkas manusia dengan benar, mampu menghindarkan dirimu untuk tidak bersikap negatif, mampu melaksanakan tugasmu secara normal, mampu menjadikan urusan rumah Tuhan sebagai urusanmu sendiri, dan jika engkau mampu memikul tanggung jawab, tanpa bertindak asal-asalan, jika engkau mampu setia kepada Tuhan, maka sikap ini adalah sikap yang benar, dan engkau akan mampu melaksanakan tugasmu dengan baik.

Ada orang-orang yang sering melanggar prinsip ketika mereka bertindak dan tidak menerima diri mereka dipangkas. Di dalam hatinya, mereka jelas tahu bahwa hal-hal yang orang lain katakan sesuai dengan kebenaran, tetapi mereka tidak menerimanya. Orang-orang semacam itu sangat congkak dan merasa diri benar! Mengapa Kukatakan mereka congkak? Dalam penolakan mereka untuk menerima pemangkasan, mereka menentang, dan bukankah sikap menentang adalah kecongkakan? Mereka mengira sedang melakukan hal yang baik dan tidak melakukan kesalahan apa pun, yang berarti bahwa mereka tidak mengenal diri mereka sendiri dan congkak. Jadi, ada beberapa hal yang perlu kau analisis dengan sungguh-sungguh, yang perlu kaugali sedikit demi sedikit. Saat engkau melakukan pekerjaan gereja, jika engkau beroleh kekaguman dari orang-orang lain, dan mereka memberimu saran, dan mereka membuka diri kepadamu dalam persekutuan, ini membuktikan bahwa engkau sudah melakukan pekerjaanmu dengan baik. Jika orang-orang selalu dikekang olehmu, mereka akan secara berangsur mengenali dirimu yang sebenarnya, dan mereka akan menjauhkan diri darimu, yang membuktikan bahwa engkau tidak memiliki kenyataan kebenaran, jadi semua yang engkau katakan tentu saja hanyalah kata-kata dan doktrin, yang dimaksudkan untuk mengekang orang lain. Beberapa pemimpin gereja diberhentikan, dan mengapa mereka diberhentikan? Karena mereka hanya mengucapkan kata-kata dan doktrin, selalu pamer dan bersaksi tentang diri mereka sendiri. Mereka berkata bahwa menentang mereka berarti menentang Tuhan, dan bahwa siapa pun yang melaporkan situasinya kepada Yang di Atas berarti sedang mengganggu pekerjaan gereja. Masalah macam apa ini? Orang-orang ini sudah menjadi sangat congkak hingga mereka tidak lagi memiliki nalar. Bukankah ini memperlihatkan diri mereka yang sebenarnya bahwa mereka adalah antikristus? Bukankah ini akan berkembang menjadi awal mereka mendirikan kerajaan mereka sendiri? Ada orang-orang yang baru mulai percaya, yang akan menyembah mereka dan bersaksi tentang mereka, dan mereka akan sangat menikmatinya, dan merasa sangat senang. Seseorang yang secongkak ini sudah dikutuk. Seorang yang bisa mengatakan “menentang aku berarti menentang tuhan” sudah menjadi Paulus modern; tidak ada perbedaan antara perkataannya ini dengan saat Paulus berkata: “Bagiku hidup adalah kristus.” Bukankah orang yang berbicara seperti ini berada dalam bahaya besar? Meskipun mereka tidak mendirikan kerajaan mereka sendiri, mereka tetap antikristus yang autentik. Jika orang seperti itu memimpin gereja, maka gereja itu akan segera menjadi kerajaan antikristus. Ada orang-orang yang, sesudah mereka menjadi pemimpin gereja, secara khusus memfokuskan diri untuk mengkhotbahkan hal yang muluk-muluk dan pamer, khususnya mengkhotbahkan berbagai misteri sehingga orang akan menghormati mereka, dan hasilnya adalah mereka menjadi makin jauh dari kenyataan kebenaran. Ini menyebabkan mayoritas orang memuja teori-teori rohani. Siapa pun yang berbicara hal muluk-muluk, itulah yang didengar orang; siapa pun yang berbicara tentang jalan masuk kehidupan, orang tidak mempedulikannya. Bukankah ini menyesatkan orang? Jika seseorang bersekutu tentang kenyataan kebenaran, tak seorang pun mendengarkannya, dan ini adalah masalah. Tak seorang pun selain orang ini yang boleh memimpin gereja, karena semua orang memuja teori rohani; mereka yang tidak dapat berbicara tentang teori rohani tidak dapat bertahan. Masih dapatkah gereja seperti itu memperoleh pekerjaan Roh Kudus? Dapatkah orang masuk ke dalam kenyataan kebenaran? Mengapa persekutuan tentang kebenaran dan pembicaraan tentang pengalaman nyata ditolak, sampai-sampai mereka tidak mau mendengarkan Aku bersekutu tentang kebenaran? Itu membuktikan bahwa para pemimpin ini sudah menyesatkan dan mengendalikan orang-orang. Orang-orang ini mendengarkan dan tunduk kepada mereka, bukannya tunduk kepada Tuhan. Jelaslah bahwa orang-orang ini adalah jenis orang yang tunduk kepada pemimpinnya, bukan kepada Tuhan. Karena mereka yang dengan tulus percaya kepada Tuhan dan mengejar kebenaran bukanlah jenis orang yang menyembah atau mengikuti manusia; mereka memiliki tempat bagi Tuhan di dalam hati mereka, dan mereka memiliki hati yang takut akan Tuhan, jadi bagaimana mungkin mereka dikendalikan oleh manusia? Bagaimana mungkin mereka dengan taat tunduk kepada pemimpin palsu yang tidak memiliki kenyataan kebenaran? Hal yang paling ditakuti oleh pemimpin palsu adalah seseorang yang memiliki kenyataan kebenaran, seseorang yang takut akan Tuhan dan menjauhi kejahatan. Jika orang tidak memiliki kebenaran, tetapi mereka ingin membuat orang lain menaati mereka, bukankah orang itu adalah setan yang paling congkak? Jika engkau memonopoli gereja atau mengendalikan umat pilihan Tuhan, maka engkau sudah menyinggung watak Tuhan dan menghancurkan dirimu sendiri, dan engkau bahkan mungkin tidak memiliki kesempatan untuk bertobat. Setiap orang dari antaramu harus berhati-hati; ini adalah masalah yang sangat berbahaya, sesuatu yang sangat mudah dilakukan oleh setiap orang. Mungkin ada orang-orang yang berkata: “Aku tidak akan melakukan itu, aku tidak akan bersaksi tentang diriku sendiri!” Itu karena engkau belum lama bekerja. Di kemudian hari, engkau akan berani melakukannya. Engkau akan perlahan-lahan menjadi lebih berani—makin engkau melakukannya, engkau akan menjadi makin berani. Jika orang-orang yang kaupimpin membual tentang dirimu dan mendengarkanmu, engkau tentu akan merasa berada di posisi yang tinggi, bahwa engkau luar biasa: “Lihat aku, aku sungguh hebat. Aku bisa memimpin semua orang ini, dan mereka semua mendengarkanku; orang-orang yang tidak mendengarkanku, aku tundukkan. Ini membuktikan bahwa aku memiliki kemampuan kerja, dan aku sesuai untuk pekerjaanku.” Seiring berjalannya waktu, unsur congkak dari naturmu akan mulai tersingkap dengan sendirinya, dan engkau akan menjadi sedemikian congkaknya sampai-sampai kehilangan akal sehatmu, dan engkau akan berada dalam bahaya. Bisakah engkau memahami hal ini dengan jelas? Engkau berada dalam masalah begitu engkau memperlihatkan watakmu yang congkak dan tidak taat. Engkau tidak mendengarkan bahkan ketika Aku berbicara, rumah Tuhan memberhentikanmu, dan engkau tetap berani berkata: “Biarlah Roh Kudus yang menyingkapkan hal ini.” Kenyataan bahwa engkau mengatakan itu membuktikan bahwa engkau tidak menerima kebenaran. Pemberontakanmu terlalu besar—itu sudah menyingkapkan esensi natur dirimu. Engkau tidak mengenal Tuhan sama sekali. Jadi, Aku mengatakan semua ini kepadamu sekarang adalah supaya engkau terus mengawasi dirimu dengan saksama. Jangan meninggikan diri atau bersaksi tentang dirimu sendiri. Orang cenderung mencoba mendirikan kerajaan mereka sendiri, karena mereka semua menyukai kedudukan, kekayaan dan kemuliaan, kesombongan, dan mereka semua suka menempati posisi tertinggi kedua, dan memamerkan kekuasaan: “Lihat betapa tegasnya caraku berbicara. Saat aku bertindak dengan sikap mengancam, mereka kehilangan nyali, dan menjadi jinak.” Jangan menunjukkan kekuasaan semacam itu; itu tidak ada gunanya, dan tidak membuktikan apa-apa. Itu hanya membuktikan bahwa engkau sangat congkak, dan bahwa engkau memiliki watak yang buruk; itu tidak membuktikan bahwa engkau memiliki kemampuan apa pun, apalagi memiliki kenyataan kebenaran. Sesudah mendengarkan khotbah selama beberapa tahun, apakah engkau semua mengenal dirimu? Tidakkah engkau merasa bahwa engkau berada dalam keadaan berbahaya? Jika Tuhan tidak berfirman dan bekerja untuk menyelamatkan manusia, bukankah engkau semua akan mendirikan kerajaanmu sendiri? Bukankah engkau semua ingin memonopoli gereja yang menjadi tanggung jawab engkau semua, untuk membuat orang-orang itu berada di bawah pengaruh kalian, agar tak seorang pun dari mereka dapat lolos dari kendali kalian, jadi mereka harus mendengarkan kalian? Jika engkau melakukan ini dan mengendalikan orang, maka engkau adalah setan dan Iblis. Sungguh berbahaya bagimu memiliki pemikiran seperti itu; engkau sudah menempuh jalan antikristus. Jika engkau tidak merenungkan dirimu, dan jika engkau tidak mampu mengakui dosa-dosamu kepada Tuhan dan bertobat, engkau pasti akan diabaikan, dan Tuhan tidak akan memedulikanmu. Engkau harus tahu bagaimana bertobat, bagaimana mengubah dirimu agar engkau menjadi sesuai dengan maksud Tuhan, demi memastikan bahwa engkau tidak menyinggung watak Tuhan. Jangan menunggu sampai rumah Tuhan memutuskan bahwa engkau adalah seorang antikristus dan mengeluarkanmu—pada saat itu, semuanya akan sudah terlambat.

Musim gugur 1997


Makna Penting Doa dan Penerapannya

Bagaimana sekarang caramu berdoa kepada Tuhan? Apakah sudah lebih baik daripada cara berdoa yang agamawi? Apa yang sebenarnya kaupahami tentang makna penting doa? Sudahkah engkau semua merenungkan pertanyaan-pertanyaan ini? Siapa pun yang tidak berdoa, dia jauh dari Tuhan, dan siapa pun yang tidak berdoa, dia sedang mengikuti keinginannya sendiri. Tidak berdoa berarti jauh dari Tuhan dan mengkhianati Tuhan. Seperti apakah pengalaman nyatamu dalam berdoa? Hubungan antara Tuhan dan manusia dapat dilihat dari doa orang. Bagaimana sikapmu ketika saudara-saudari mengagumi dan memujimu atas hasil yang kauperoleh dalam pekerjaanmu? Bagaimana reaksimu ketika orang memberimu saran? Apakah engkau berdoa di hadapan Tuhan? Engkau semua meluangkan waktu untuk berdoa ketika menghadapi masalah atau kesulitan, tetapi apakah engkau berdoa kepada Tuhan ketika engkau tidak berada dalam keadaan yang baik? Apakah engkau semua berdoa ketika engkau memperlihatkan kerusakan? Apakah engkau semua sungguh-sungguh berdoa? Jika engkau tidak sungguh-sungguh berdoa, engkau tidak akan mengalami kemajuan. Terutama dalam pertemuan, engkau harus mempersembahkan doa dan pujian. Ada orang-orang yang sudah percaya kepada Tuhan selama bertahun-tahun, tetapi sayangnya, mereka tidak sering berdoa. Mereka memahami beberapa kata-kata dan doktrin dan menjadi congkak, menganggap diri mereka sudah memahami kebenaran dan sudah memperoleh tingkat pertumbuhan, dan mereka merasa sangat puas akan diri mereka sendiri. Akibatnya, mereka menjadi terperosok dalam keadaan abnormal semacam ini, dan ketika mereka kemudian berdoa, tidak ada yang bisa mereka katakan dalam doa mereka, dan Roh Kudus tidak bekerja dalam diri mereka. Orang tak mampu mengendalikan keadaannya; mereka mungkin menikmati hasil jerih payahnya setelah melakukan sedikit pekerjaan saja, dan mereka mungkin menjadi negatif, mulai bermalas-malasan dalam pekerjaannya, dan tidak lagi melakukan tugasnya saat menghadapi sedikit kesulitan. Ini sangat berbahaya. Seperti inilah orang tidak berhati nurani atau tidak bernalar. Kebanyakan orang hanya meluangkan waktu untuk berdoa ketika mereka mengalami kesulitan, atau ketika mereka tak mampu sepenuhnya memahami suatu masalah. Mereka hanya berdoa ketika keraguan dan kebimbangan memenuhi pikiran mereka, atau ketika mereka memperlihatkan watak yang rusak. Mereka berdoa hanya ketika mereka membutuhkan sesuatu. Ini normal. Namun, engkau juga harus berdoa dan mengucap syukur kepada Tuhan ketika engkau mendapatkan hasil dalam pekerjaanmu. Jika engkau hanya peduli akan kesenangan dan tidak berdoa, selalu gembira, selalu menikmati perasaan ini, tetapi engkau melupakan kasih karunia Tuhan, ini berarti engkau benar-benar tidak bernalar. Ketika engkau berada terlalu jauh dari Tuhan, terkadang engkau harus mengalami dirimu didisiplinkan; atau mungkin engkau menghadapi rintangan saat mencoba melakukan sesuatu; atau engkau melakukan kesalahan dan engkau dipangkas, engkau terpaksa harus mendengarkan firman yang menusuk hatimu, dan engkau menanggung tekanan atau penderitaan, semuanya kaualami tanpa kautahu apa sebenarnya yang kaulakukan yang telah menyinggung Tuhan. Sebenarnya, Tuhan sering kali menggunakan lingkungan di sekitarmu untuk mendisiplinkanmu, membuatmu merasa menderita, dan memurnikanmu, dan ketika engkau akhirnya datang ke hadirat Tuhan untuk berdoa dan merenung, engkau sadar bahwa keadaanmu tidak benar—mungkin engkau berpuas diri, sombong, dan terlalu menghargai dirimu sendiri—engkau menjadi muak akan tindakan-tindakanmu, dan benar-benar menyesal. Kemudian engkau berdoa kepada Tuhan, mengakui dosa-dosamu, dan engkau mulai membenci dirimu sendiri dan ingin bertobat. Pada saat ini keadaanmu yang tidak benar dengan sendirinya mulai membaik. Jika orang berdoa dengan sungguh-sungguh, Roh Kudus akan melakukan pekerjaan-Nya, memberikan perasaan tertentu, atau pencerahan, yang memungkinkan mereka untuk keluar dari keadaan yang tidak normal. Berdoa bukan sekadar mencari sedikit, menjalankan beberapa formalitas, dan setelah itu selesai. Berdoa bukan berarti mengucapkan beberapa patah kata saat engkau membutuhkan Tuhan, dan tidak mengatakan apa pun saat engkau tidak membutuhkan Dia. Jika dalam jangka waktu lama engkau tidak berdoa, sekalipun di luarnya keadaanmu tampak normal, engkau akan mengandalkan kehendakmu sendiri dalam pelaksanaan tugasmu, berbuat sesuka hatimu, dan dengan demikian, engkau tak akan mampu bertindak sesuai dengan prinsip. Jika dalam jangka waktu lama engkau tidak berdoa kepada Tuhan, engkau tak akan pernah dicerahkan atau diterangi Roh Kudus. Meskipun engkau melaksanakan tugasmu, engkau hanya mengikuti aturan, dan melaksanakan tugasmu dengan cara ini tidak akan membuahkan hasil berupa kesaksian bagi Tuhan.

Sebelumnya, Aku pernah mengatakan bahwa banyak orang menangani kepentingan mereka sendiri dan mengurus urusan mereka sendiri selama melaksanakan tugas mereka, dan orang tetap seperti ini sampai sekarang. Setelah bekerja selama beberapa waktu, mereka tidak lagi berdoa, dan Tuhan tidak lagi ada dalam hati mereka. Mereka berpikir, “Aku hanya akan melakukan seperti apa yang diperintahkan dalam pengaturan kerja. Bagaimanapun, aku tidak melakukan kesalahan apa pun, dan aku tidak menyebabkan gangguan atau kekacauan apa pun ....” Jika engkau melakukan segala sesuatu tanpa berdoa, dan jika engkau tidak bersyukur kepada Tuhan ketika segala sesuatunya berlangsung dengan baik, maka ada masalah dengan keadaanmu. Jika engkau tahu keadaanmu salah, tetapi engkau tidak bisa mengoreksinya sendiri, maka engkau akan terus-menerus mengandalkan kehendakmu sendiri dalam tindakanmu, dan sekalipun engkau memahami kebenaran, engkau tak akan mampu menerapkannya. Engkau selalu menganggap cara berpikirmu benar dan engkau selalu berpaut padanya, engkau berbuat sesukamu, engkau mengabaikan cara kerja Roh Kudus, engkau membenamkan dirimu dalam usahamu sendiri, dan sebagai akibatnya, Roh Kudus akan meninggalkanmu. Begitu Roh Kudus meninggalkanmu, engkau akan merasa gelap dan lesu. Engkau sama sekali tak akan mampu merasakan bekal rohani atau merasa menikmati. Ada banyak orang yang tidak sungguh-sungguh berdoa bahkan sekali dalam setengah tahun. Orang seperti ini tidak lagi memiliki Tuhan dalam hati mereka. Ada orang-orang tidak biasa berdoa, dan mereka hanya berdoa saat mereka berada dalam bahaya atau menderita kesengsaraan. Meskipun mereka tetap melaksanakan tugas, mereka merasa lesu secara rohani, sehingga pemikiran mereka pun mau tak mau menjadi negatif. Terkadang mereka berpikir, “Kapan akhirnya aku bisa menyelesaikan tugasku?” Bahkan pemikiran seperti ini bisa muncul, dan itu adalah karena mereka tidak berdoa untuk jangka waktu yang lama, dan mereka telah menjadi jauh dari Tuhan. Jika ini memunculkan hati yang tidak percaya, hati yang jahat, itu akan sangat berbahaya. Doa itu sangat penting! Hidup tanpa berdoa akan menjadi sekering debu, dan orang tidak akan memperoleh pekerjaan Roh Kudus; orang-orang seperti itu tidak hidup di hadapan Tuhan, dan mereka sudah jatuh ke dalam kegelapan. Oleh karena itu, engkau harus sering berdoa dan mempersekutukan firman Tuhan agar engkau mampu menikmati pekerjaan Roh Kudus dan memuji Tuhan dengan segenap hatimu. Hanya dengan demikianlah hidupmu dapat dipenuhi damai dan sukacita. Roh Kudus bekerja sangat kuat dalam diri mereka yang mempersembahkan doa dan pujian dalam segala hal. Kekuatan yang Roh Kudus anugerahkan kepada manusia tidak terbatas, dan manusia tak akan pernah merasa kehabisan karena menggunakannya. Orang mungkin berbicara dan berkhotbah tanpa henti, dan mereka mungkin memahami banyak doktrin, tetapi tanpa pekerjaan Roh Kudus, itu tidak berguna dan sia-sia. Ada banyak kasus di mana orang mungkin menghabiskan banyak waktu untuk berdoa, tetapi dalam doanya hanya mengucapkan beberapa patah kata, seperti, “Tuhan, aku bersyukur kepada-Mu dan memuji-Mu!” Sesudah beberapa saat, mereka mungkin mengucapkan lagi kalimat yang sama. Mereka tidak tahu apa lagi yang dapat mereka katakan kepada Tuhan, tidak ada pemikiran dalam batin mereka untuk dikatakan kepada-Nya. Ini sangat berbahaya! Jika orang yang percaya kepada Tuhan bahkan tak mampu mengucapkan kata-kata untuk memuji, bersyukur, dan memuliakan Dia, bagaimana mereka bisa dikatakan memiliki tempat bagi Dia di dalam hati mereka? Engkau mungkin menyatakan bahwa engkau percaya kepada Tuhan dan mengenal Dia di dalam hatimu, tetapi engkau tidak datang ke hadirat-Nya, engkau tak mampu memberitahukan isi hatimu kepada-Nya saat berdoa, dan hatimu terlalu jauh dari Tuhan, dan karenanya, Roh Kudus tidak akan melakukan pekerjaan-Nya. Ketika engkau semua bangun setiap pagi, engkau harus membuka hatimu dengan sungguh-sungguh berdoa, membaca firman Tuhan, dan kemudian merenungkannya hingga engkau mendapatkan terang dan memiliki jalan penerapan. Lakukanlah ini, maka hari-harimu akan menjadi sangat baik dan memuaskan, dan engkau akan merasa bahwa Roh Kudus selalu bersamamu, melindungimu.

Kulihat banyak orang memiliki masalah yang sama. Ketika ada masalah, mereka datang ke hadirat Tuhan untuk berdoa, tetapi ketika tidak ada masalah, mereka mengabaikan Tuhan. Mereka berpaut pada kenikmatan daging sesuka hati mereka, tetapi mereka tak pernah sadar akan hal ini. Seperti inikah percaya kepada Tuhan? Seperti inikah memiliki iman yang sejati? Tidak memiliki iman yang sejati berarti tidak memiliki jalan untuk ditempuh. Tanpa iman yang sejati, orang tidak bisa mengetahui tindakan apa dalam kepercayaan mereka kepada Tuhan yang sesuai dengan maksud-maksud Tuhan atau tindakan apa yang harus mereka lakukan agar dapat memperoleh kebenaran atau bertumbuh dalam hidup. Tanpa iman, orang menjadi buta, memiliki keinginan untuk mengejar tetapi tidak memiliki arah dan tujuan. Jadi bagaimana iman dihasilkan? Iman dihasilkan melalui doa dan persekutuan dengan Tuhan, dan terlebih lagi diperoleh dengan membaca firman Tuhan dan memperoleh pencerahan Roh Kudus. Makin engkau memahami kebenaran, makin engkau memiliki iman. Mereka yang tidak memahami kebenaran tidak memiliki iman sama sekali, dan sekalipun mereka berbaur di gereja, mereka adalah pengikut yang bukan orang percaya. Orang yang percaya kepada Tuhan tidak dapat melakukannya tanpa berdoa dan membaca firman Tuhan. Jika mereka hanya terus menghadiri pertemuan, tetapi jarang berdoa dengan sungguh-sungguh, mereka akan mendapati diri mereka semakin jauh dari Tuhan. Engkau semua jarang berdoa dengan sungguh-sungguh, dan sebagian orang masih tidak tahu bagaimana cara berdoa. Sebenarnya, doa terutama adalah berbicara dari hatimu. Ini berarti membuka hatimu kepada Tuhan dan terbuka secara tulus di hadirat-Nya. Jika hati seseorang berada dalam keadaan yang benar, dia akan mampu berbicara dari hatinya, dan dengan demikian, Tuhan akan mendengar dan menerima doanya. Ada orang-orang yang hanya tahu memohon ketika mereka berdoa kepada Tuhan. Mereka terus-menerus meminta kasih karunia Tuhan, tidak mengatakan hal lain, sehingga semakin mereka berdoa, semakin mereka merasa kering. Ketika engkau berdoa, entah engkau mendambakan sesuatu, mencari sesuatu dari Tuhan, memohon agar Tuhan memberimu hikmat dan kekuatan dalam masalah yang sedang kautangani yang tak mampu kaupahami dengan jelas, atau memohon Tuhan untuk memberimu pencerahan, engkau harus memiliki nalar kemanusiaan yang normal. Tanpa nalar, engkau akan berlutut dan berkata, “Tuhan, kumohon berilah aku iman dan kekuatan, kumohon cerahkanlah aku dan biarkan aku memahami naturku, kumohon Engkau bekerja dan memberiku kasih karunia dan berkat.” Ada nada memaksa dalam “permohonan” ini. Ini adalah cara untuk menekan Tuhan, dengan mengatakan kepada-Nya bahwa masalah ini harus diselesaikan, seolah-olah itu sudah ditentukan. Ini bukanlah doa yang tulus. Bagi Roh Kudus, karena engkau sudah menentukan apa yang akan kaulakukan, bukankah engkau hanya berdoa seperti ini sebagai formalitas? Bukankah ini berarti engkau sedang menipu Tuhan? Orang harus berdoa dengan hati yang mencari dan tunduk. Ketika sesuatu telah menimpamu, misalnya, dan engkau tidak yakin bagaimana menanganinya, engkau mungkin berkata, “Tuhan, aku tidak tahu harus berbuat apa tentang hal ini. Aku ingin memuaskan-Mu dalam masalah ini dan mencari maksud-maksud-Mu. Aku ingin melakukan sesuai yang Engkau inginkan, bukan sesuai yang kuinginkan. Engkau tahu bahwa keinginan manusia sepenuhnya bertentangan dengan maksud-maksud-Mu, sepenuhnya menentang-Mu dan tidak sesuai dengan kebenaran. Kumohon agar Engkau mencerahkanku, memberiku bimbingan dalam hal ini, dan biarlah aku tidak menyinggung-Mu ....” Itulah nada yang tepat dalam berdoa. Jika engkau berkata, “Tuhan, kumohon agar Engkau membantuku, membimbingku, mempersiapkan lingkungan yang tepat dan orang yang tepat, dan biarlah aku melakukan pekerjaanku dengan baik,” maka, setelah berdoa, engkau akan tetap tak mampu memahami maksud-maksud Tuhan, karena engkau meminta Tuhan untuk bertindak sesuai dengan keinginanmu. Sekarang, engkau harus memastikan apakah kata-kata yang kaugunakan dalam doa itu memiliki nalar, dan apakah semua itu berasal dari hatimu atau tidak. Jika doamu tidak memiliki nalar, Roh Kudus tidak akan bekerja dalam dirimu. Oleh karena itu, saat engkau berdoa, engkau harus berbicara dengan nalar dan dengan nada yang sesuai. Katakan, “Tuhan, Engkau tahu kelemahanku dan pemberontakanku. Aku hanya memohon agar Engkau memberiku kekuatan dan membantuku menanggung keadaanku, tetapi hanya sesuai dengan keinginan-Mu. Aku tidak tahu apa keinginan-Mu, dan aku hanya membuat permohonan ini. Walaupun demikian, semoga keinginan-Mu terpenuhi. Sekalipun aku diciptakan untuk melakukan pelayanan atau untuk melayani sebagai kontras, aku akan melakukannya dengan rela hati. Kumohon agar Engkau memberiku kekuatan dan hikmat, dan biarlah aku memuaskan-Mu dalam hal ini. Aku hanya ingin tunduk pada pengaturan-Mu ....” Setelah berdoa seperti itu, hatimu akan merasa sangat tenang. Jika satu-satunya yang kaulakukan adalah memohon, maka, sebanyak apa pun perkataanmu, semua itu akan menjadi kata-kata kosong; Tuhan tidak akan bekerja sebagai tanggapan atas permohonanmu, karena engkau telah menentukan apa yang kauinginkan sebelumnya. Saat engkau berlutut dalam doa, katakan, “Tuhan, Engkau tahu kelemahan manusia, dan Engkau tahu keadaan manusia. Kumohon agar Engkau mencerahkanku dalam masalah ini. Biarkan aku memahami keinginan-Mu. Aku hanya ingin tunduk pada semua yang Engkau atur, dan hatiku mau tunduk kepada-Mu ....” Berdoalah demikian, dan Roh Kudus akan menggerakkanmu. Jika niatmu salah saat berdoa, dan engkau selalu menuntut Tuhan berdasarkan kehendakmu sendiri, doamu akan kering dan gersang, dan Roh Kudus tidak akan menggerakkanmu. Jika engkau sekadar menutup matamu dan mengucapkan perkataan basa-basi dalam doamu yang asal-asalan kepada Tuhan, akankah Roh Kudus menggerakkanmu seperti itu? Ketika orang datang di hadirat Tuhan, mereka harus berperilaku dengan sikap yang taat dan saleh. Engkau sedang datang ke hadapan Tuhan yang benar, sedang berbicara kepada Sang Pencipta. Bukankah sikapmu harus saleh? Berdoa bukan hal yang sesederhana itu. Jika orang datang ke hadirat Tuhan, mereka malah memamerkan taring dan cakar mereka, sama sekali tanpa kesalehan; dan ketika berdoa, mereka melakukannya sambil berbaring di tempat tidur, mengucapkan beberapa patah kata sederhana yang dangkal, dan mereka menganggap mereka sedang berdoa dan menganggap Tuhan mampu mendengar doa mereka—bukankah ini menipu diri sendiri? Tujuan-Ku mengatakan ini bukan untuk menuntut orang agar mematuhi beberapa aturan tertentu. Namun, yang setidaknya bisa orang lakukan adalah memiliki hati yang tunduk kepada Tuhan dan datang ke hadirat Tuhan dengan sikap yang saleh. Doa-doamu terlalu sering tak masuk akal. Engkau selalu berdoa dengan nada seperti ini, “Ya Tuhan! Karena Engkau telah memberiku tugas ini untuk kulaksanakan, buatlah semua yang aku lakukan layak, agar pekerjaan-Mu tidak terganggu dan kepentingan rumah Tuhan tidak dirugikan. Engkau harus melindungiku ....” Doa seperti itu sangat tidak bernalar, bukan? Akankah Tuhan bekerja dalam dirimu jika engkau datang ke hadirat-Nya dan berdoa dengan cara seperti itu? Akankah Aku mendengar jika engkau datang ke hadirat-Ku dan berbicara tanpa nalar? Jika engkau membuat-Ku membencimu, Aku akan langsung menendangmu keluar! Bukankah engkau sama di hadapan Roh seperti engkau di hadapan Kristus? Ketika engkau datang ke hadirat Tuhan untuk berdoa, engkau harus memikirkan bagaimana agar engkau dapat berbicara dengan nalar, dan bagaimana agar engkau dapat menyesuaikan keadaan batinmu agar engkau mampu bersikap saleh dan tunduk. Saat engkau melakukan hal itu, akan baik bagimu untuk berdoa lagi seperti itu, dan engkau akan merasakan hadirat Tuhan. Sering kali, orang berlutut saat berdoa; mereka memejamkan mata, dan yang bisa mereka lakukan hanyalah berseru, “Ya, Tuhan! Ya, Tuhan!” Mengapa mereka berseru tanpa kata seperti ini untuk waktu yang lama? Ini karena mentalitas mereka tidak benar dan keadaan mereka tidak normal. Jika orang tidak mampu mencapai Tuhan dalam hati mereka, doa mereka menjadi tanpa kata. Apakah engkau semua pernah melakukan ini? Sekarang ini, engkau mampu menilai bagaimana caramu berdoa, tetapi jika keadaanmu tidak normal, engkau tidak merenungkan dirimu atau mencari kebenaran, dan engkau tidak akan berhasrat datang ke hadirat Tuhan dalam doa, ataupun makan dan minum firman Tuhan. Ini berbahaya. Entah seseorang berada dalam keadaan yang normal atau tidak, atau masalah apa pun yang muncul, dia tidak boleh menjauh dari doa. Jika engkau tidak berdoa, meskipun keadaanmu normal sekarang, dalam jangka waktu yang lebih lama, keadaanmu akan menjadi tidak normal. Berdoa dan membaca firman Tuhan harus normal. Membaca firman Tuhan untuk mencari kebenaran dapat menuntun orang untuk mampu berdoa dengan benar, dan dengan berdoa orang dapat memperoleh pencerahan Tuhan, dan berdoa memampukan orang untuk memahami firman Tuhan. Dalam berdoa kepada Tuhan, yang terpenting adalah engkau harus terlebih dahulu mengoreksi mentalitasmu. Inilah prinsip doa. Jika mentalitasmu tidak benar, engkau tidak akan bersikap saleh, engkau hanya akan melakukan formalitas, dan engkau akan menipu Tuhan. Jika engkau memiliki rasa takut akan Tuhan dan ketundukan kepada Tuhan dalam hatimu, dan engkau berdoa kepada Tuhan, barulah hatimu akan merasa tenang. Oleh karena itu, ketika engkau berdoa, engkau harus memiliki mentalitas yang benar, dan doamu akan membuahkan hasil. Jika engkau sering menerapkan cara ini, mengatakan kepada Tuhan apa yang sesungguhnya ada dalam hatimu saat berdoa, dan mengucapkan apa yang paling ingin dikatakan hatimu kepada Tuhan, maka bahkan tanpa menyadarinya, engkau akan mampu berdoa kepada Tuhan, dan engkau akan mampu bersekutu secara normal dengan Tuhan.

Doa tidak mengharuskanmu berpendidikan tinggi, dan doa bukanlah menulis esai. Bicaralah dengan tulus, dengan nalar manusia normal. Renungkan doa Yesus. Di Taman Getsemani, Dia berdoa, “Jikalau mungkin ....” Artinya, “Jika itu bisa dilakukan.” Perkataan ini dikatakan dengan nada berunding. Dia tidak berkata, “Aku memohon kepada-Mu.” Dengan hati yang tunduk dan dalam keadaan tunduk, Dia berdoa, “Jikalau mungkin, biarlah cawan ini lalu daripada-Ku: tetapi bukan seperti yang Aku inginkan, melainkan seperti keinginan-Mu.” Dia tetap berdoa seperti ini untuk kedua kalinya, dan untuk yang ketiga kalinya Dia berdoa, “Jadilah kehendak-Mu.” Setelah memahami keinginan Bapa, Dia berkata, “Jadilah kehendak-Mu.” Dia mampu sepenuhnya tunduk tanpa membuat pilihan pribadi sama sekali. Dalam doa-Nya, Yesus berkata, “Jikalau mungkin, biarlah cawan ini lalu daripada-Ku.” Apa artinya itu? Dia berdoa dengan cara seperti ini karena Dia memikirkan penderitaan besar karena harus mencurahkan darah di kayu salib sampai napas terakhir-Nya—ini menyentuh masalah kematian—dan karena Dia belum sepenuhnya memahami keinginan Bapa. Berdoa seperti itu, meskipun berpikir tentang penderitaan seperti itu, menunjukkan betapa dalam ketundukan-Nya. Cara Dia berdoa adalah cara yang normal. Dia tidak mengajukan syarat apa pun dalam doa-Nya, dan Dia juga tidak mengatakan cawan itu harus disingkirkan. Sebaliknya, tujuan-Nya adalah untuk mencari keinginan Tuhan dalam situasi yang tidak dipahami-Nya. Pertama kali Dia berdoa, Dia tidak paham, dan Dia berkata, “Jikalau mungkin ... melainkan seperti keinginan-Mu.” Dia berdoa kepada Tuhan dalam keadaan yang tunduk. Kedua kalinya, Dia berdoa dengan cara yang sama. Secara keseluruhan, Dia berdoa tiga kali dan dalam doa terakhir-Nya, Dia akhirnya memahami sepenuhnya keinginan Tuhan, di mana setelah itu Dia tidak lagi meminta apa pun. Dalam dua doa-Nya yang pertama, Dia hanya mencari, dan Dia mencari dengan keadaan yang tunduk. Namun, manusia sama sekali tidak berdoa seperti itu. Dalam doanya, orang selalu berkata, “Tuhan, aku minta Engkau melakukan ini dan itu, dan aku minta Engkau membimbingku dalam hal ini dan itu, dan aku minta Engkau mempersiapkan keadaan tertentu untukku ....” Mungkin Tuhan tidak akan mempersiapkan keadaan yang cocok untukmu dan Dia akan membuatmu menderita kesukaran ini dan memberimu sebuah pelajaran. Jika engkau selalu berdoa seperti ini—“Tuhan, aku minta Engkau untuk membuat persiapan bagiku dan untuk memberiku kekuatan”—itu sangat tidak masuk akal! Saat berdoa kepada Tuhan, engkau harus masuk akal, dan engkau harus berdoa kepada-Nya dengan hati yang tunduk. Jangan mencoba menentukan apa yang akan engkau lakukan. Jika engkau mencoba menentukan apa yang akan kaulakukan sebelum engkau berdoa, ini bukanlah ketundukan kepada Tuhan. Dalam berdoa, hatimu harus tunduk, dan engkau harus terlebih dahulu mencari dari Tuhan. Dengan cara ini, hatimu secara alami akan dicerahkan selama berdoa, dan engkau akan tahu apa yang tepat untuk kaulakukan. Beralih dari rencanamu sebelum berdoa ke perubahan yang dihasilkan dalam hatimu sesudah berdoa adalah hasil dari pekerjaan Roh Kudus. Jika engkau sudah membuat keputusanmu sendiri dan sudah menentukan apa yang akan kaulakukan, dan kemudian engkau berdoa untuk minta izin dari Tuhan atau minta Tuhan melakukan apa yang engkau inginkan, doa semacam ini tidak bernalar. Sering kali, doa orang tidak dijawab oleh Tuhan justru karena mereka sudah menentukan apa yang akan mereka lakukan, dan mereka hanya meminta izin dari Tuhan. Tuhan berkata, “Karena engkau sudah menentukan apa yang akan kaulakukan, mengapa bertanya kepada-Ku?” Doa macam ini agak terasa seperti menipu Tuhan, dan karenanya, doa mereka kering.

Meskipun orang berbicara kepada Tuhan saat mereka berlutut untuk berdoa, engkau harus memahami dengan jelas bahwa berdoa kepada Tuhan juga merupakan cara untuk memperoleh pekerjaan Roh Kudus, dan bahwa Roh Kudus selalu mencerahkan, menerangi, dan memimpin orang saat mereka berdoa. Jika orang berdoa dan mencari pada saat mereka dalam keadaan yang benar, pada saat yang sama Roh Kudus akan bekerja. Ini adalah semacam pakta tak terucapkan antara Tuhan dan manusia; engkau juga bisa mengatakan bahwa Tuhan sedang membantu mereka untuk menangani berbagai hal. Doa adalah cara bagi orang untuk datang ke hadirat Tuhan dan bekerja sama dengan-Nya. Doa juga merupakan salah satu cara Tuhan untuk menyelamatkan dan menyucikan manusia. Selain itu, doa adalah jalan masuk ke dalam kehidupan; doa bukanlah sebuah ritual. Doa bukan sekadar cara untuk memotivasi orang, juga bukan sekadar rumusan untuk memuaskan Tuhan. Pemikiran seperti itu keliru. Doa sangat berarti! Jika engkau percaya kepada Tuhan, engkau tidak dapat melalaikan doa, apalagi lalai membaca firman Tuhan. Melalui doa, Roh Kudus bekerja dalam diri orang, mencerahkan mereka, dan memimpin mereka. Jika orang tidak berdoa kepada Tuhan, mereka akan kesulitan memperoleh pekerjaan Roh Kudus. Jika engkau sering berdoa, sering melatih dirimu untuk berdoa, dan sering berdoa dengan hati yang tunduk kepada Tuhan, maka keadaan batinmu akan normal. Jika, pada saat engkau berdoa, engkau hanya selalu mengucapkan beberapa kalimat doktrin, dan engkau tidak membuka hatimu kepada Tuhan atau mencari kebenaran, juga tidak merenungkan maksud-maksud dan tuntutan Tuhan, maka engkau sebenarnya tidak sedang berdoa. Hanya orang yang sering merenungkan kebenaran, yang hatinya sering dekat dengan Tuhan, dan yang sering hidup dalam firman Tuhan yang memiliki doa yang benar, yang memiliki perkataan dalam hati mereka untuk dikatakan kepada Tuhan, dan yang mampu mencari kebenaran dari Tuhan. Untuk memahami bagaimana cara berdoa, engkau harus sering merenungkan firman Tuhan. Jika engkau mampu memahami maksud-maksud Tuhan, engkau akan memiliki banyak hal dalam hatimu untuk kaukatakan kepada-Nya dan engkau akan mampu memahami perkataan mana yang merupakan doa yang masuk akal, dan perkataan mana yang tidak; doa mana yang merupakan penyembahan yang benar dan doa mana yang bukan; dalam doa mana engkau berusaha untuk memahami maksud-maksud Tuhan, dan dalam doa mana engkau telah membuat keputusan dan sekadar meminta izin Tuhan. Jika engkau tidak pernah menganggap serius hal-hal ini, doa-doamu tidak akan pernah berhasil, dan keadaan batinmu akan selalu abnormal. Mengenai apa yang dimaksud dengan nalar yang normal, ketundukan sejati, penyembahan yang benar, dan posisi yang seharusnya orang miliki saat berdoa—semua pelajaran ini melibatkan kebenaran-kebenaran tentang doa. Semuanya ini adalah hal-hal yang terperinci. Karena kebanyakan orang tidak dapat melihat diri-Ku secara nyata, mereka hanya dapat berdoa di hadirat Roh. Begitu engkau mulai berdoa, renungkanlah apakah kata-kata yang kauucapkan masuk akal, apakah kata-katamu benar-benar menyembah Dia, apakah yang kauminta sesuai perkenanan Tuhan, apakah doamu mengandung unsur transaksional, atau dicemari oleh ketidakmurnian manusia, apakah doa dan ucapanmu sesuai dengan maksud-maksud Tuhan, apakah engkau memiliki rasa takut khusus, rasa hormat, dan ketundukan kepada Tuhan, dan apakah engkau benar-benar memperlakukan Tuhan sebagai Tuhan. Engkau harus serius tentang apa yang kaukatakan dalam doamu, menghayati maksud-maksud Tuhan, dan sesuai dengan tuntutan-Nya. Hanya berdoa dengan cara seperti ini, barulah engkau akan merasakan damai dan sukacita di dalam hatimu. Hanya dengan cara demikian engkau dapat memiliki nalar yang normal ketika engkau datang ke hadirat Kristus. Jika engkau tidak berdoa atau mengatakan apa yang ada dalam hatimu di hadirat Roh, maka saat engkau datang ke hadirat Kristus, engkau akan cenderung memiliki gagasan tertentu, menentang dan memberontak terhadap-Nya, atau engkau akan berbicara dengan tak masuk akal, berbicara dengan tidak jujur, atau ucapan dan tindakanmu akan selalu menimbulkan kekacauan, dan sesudahnya engkau akan selalu mendapat teguran. Mengapa engkau akan selalu mendapat teguran? Karena secara umum engkau sama sekali tidak mengetahui kebenaran tentang bagaimana cara menyembah atau memperlakukan Tuhan, sehingga saat engkau menghadapi suatu masalah, engkau menjadi bingung, tidak tahu bagaimana menerapkan, dan selalu melakukan kesalahan. Bagaimana seharusnya orang yang percaya kepada Tuhan datang ke hadirat-Nya? Tentu saja melalui doa. Jika engkau telah memperbaiki sikapmu saat berdoa dan hatimu tenang, itu berarti engkau telah datang ke hadirat Tuhan. Setelah berdoa, engkau harus memeriksa apakah kata-kata yang kauucapkan dalam doa masuk akal atau tidak, apakah engkau menempatkan dirimu pada posisi yang sesuai, apakah engkau memiliki hati yang tunduk kepada Tuhan, dan apakah ada ketidakmurnian atau ketidakjujuran manusia dalam doamu. Jika engkau mendapati masalah, engkau harus terus berdoa kepada Tuhan, dan engkau harus mengakui ketidakmurnian dan kekuranganmu di hadirat Tuhan. Dengan mengatakan isi hatimu kepada Tuhan dengan cara seperti ini, keadaanmu akan menjadi makin normal, engkau akan memiliki makin banyak hati nurani dan nalar, dan keadaanmu yang salah akan semakin berkurang. Sesudah engkau berlatih dengan cara ini selama beberapa waktu, doa-doamu akan semakin baik, dan akan sering didengar dan diterima oleh Tuhan. Mereka yang sering kali mampu berdoa kepada Tuhan dengan cara ini adalah mereka yang hidup di hadirat Tuhan. Jika engkau tidak menganggap serius doa atau tidak memperbaiki caramu yang keliru dalam berdoa, engkau tidak akan tahu bagaimana cara berdoa. Akibat jika engkau tidak tahu bagaimana cara berdoa adalah engkau akan merasa sulit untuk hidup di hadirat Tuhan. Orang seperti ini tidak akan memiliki jalan masuk kehidupan dan mereka akan berada di luar firman Tuhan. Jika engkau tidak tahu bagaimana cara berdoa atau berbicara di hadirat Tuhan, jika engkau tidak serius saat berbicara, mengatakan apa pun yang kauinginkan, dan engkau tidak merasa ada masalah saat mengatakan hal-hal yang salah, dan jika engkau selama ini secara konsisten bersikap ceroboh dan bingung, maka sebagai akibatnya, saat engkau datang ke hadirat Kristus, engkau akan takut mengatakan atau melakukan sesuatu yang salah. Semakin engkau takut melakukan kesalahan, semakin banyak kesalahan yang akan kaulakukan, dan engkau tidak akan pernah bisa menebusnya. Dan karena orang tidak bisa terus-menerus berhubungan dengan Kristus atau tidak bisa sering mendengar Kristus berbicara kepada mereka dengan berhadapan muka, karena Aku tidak dapat sering berada di hadapanmu, satu-satunya yang dapat kaulakukan adalah mencari dan mengatakan isi hatimu di hadirat Roh dalam doa yang kerap, dan adalah cukup jika engkau mencapai ketundukan kepada Tuhan dan memiliki hati yang takut akan Tuhan. Sekalipun Aku berbicara kepadamu dengan berhadapan muka, tetap terserah padamu apakah engkau mau menerima dan mengejar kebenaran dan menempuh jalan mengikuti Tuhan atau tidak. Mulai sekarang, engkau semua harus lebih memperhatikan apa yang engkau katakan saat berdoa. Luangkan waktumu untuk berdoa, merenung, dan merasakan. Maka, begitu Roh Kudus mencerahkanmu, engkau akan membuat kemajuan. Perasaan yang engkau dapatkan saat Roh Kudus mencerahkanmu sangatlah halus. Sesudah mendapatkan perasaan yang halus dan pengetahuan yang halus ini, jika engkau melakukan hal-hal tertentu, atau jika engkau berhubungan dengan Kristus untuk menangani hal-hal tertentu, engkau akan mampu mengenali kata-kata mana yang kauucapkan dengan bernalar dan mana yang tidak, hal-hal mana yang kaulakukan dengan bernalar dan mana yang tidak. Dengan demikian, engkau telah mencapai tujuan doa.

Alkitab telah mencatat doa-doa dari banyak orang, yang dalam doa-doanya tidak menentukan keputusan mereka sendiri. Sebaliknya, mereka menggunakan doa untuk mencari dan memahami maksud-maksud Tuhan, dan membiarkan Roh Kuduslah yang mengambil keputusan. Sebagai contoh, orang Israel menyerang Kota Yerikho melalui doa. Penduduk Niniwe juga bertobat dan memperoleh pengampunan Tuhan melalui doa. Doa bukanlah sejenis ritual. Doa adalah persekutuan sejati antara manusia dan Tuhan, dan doa memiliki makna yang mendalam. Dari doa-doa orang, dapat dilihat bahwa mereka sedang melayani Tuhan secara langsung. Jika engkau menganggap doa sebagai ritual, doamu tidak akan efektif, dan tidak akan menjadi doa yang benar karena engkau tidak mengungkapkan perasaan batinmu kepada Tuhan atau membuka hatimu kepada-Nya. Bagi Tuhan, doamu tidak masuk hitungan. Engkau tidak ada dalam hati Tuhan. Lantas bagaimana Roh Kudus akan bekerja dalam dirimu? Akibatnya, setelah bekerja selama beberapa waktu, engkau akan kelelahan. Mulai sekarang, tanpa berdoa, engkau tidak akan bisa bekerja. Doalah yang mendatangkan pekerjaan dan doalah yang mendatangkan pelayanan. Jika engkau seorang pemimpin, seorang yang melayani Tuhan, tetapi engkau tidak pernah mengabdikan dirimu untuk berdoa atau engkau tidak menganggap serius doa, maka engkau tidak akan memiliki pikiran untuk kauungkapkan kepada Tuhan, dan dengan demikian, engkau akan cenderung melakukan kesalahan saat melaksanakan tugasmu, dan engkau akan cenderung tersandung saat engkau terus-menerus mengandalkan niatmu sendiri dalam tindakanmu. Percaya kepada Tuhan tanpa cukup berdoa adalah hal yang tidak bisa diterima. Ada orang-orang yang jarang berdoa, mengira karena Tuhan telah berinkarnasi, maka sudah cukup bagi mereka untuk secara langsung membaca firman Tuhan. Dalam hal ini, engkau berpikir terlalu sederhana. Bisakah engkau dicerahkan dan diterangi oleh Roh Kudus hanya dengan membaca firman Tuhan tanpa berdoa kepada-Nya? Jika seseorang tidak pernah berdoa kepada Tuhan, yang berarti dia tidak berbicara atau benar-benar bersekutu dengan Tuhan, dia akan merasa sangat sulit untuk membuang watak rusaknya dan untuk memuaskan Tuhan dalam pelaksanaan tugasnya. Bahkan Tuhan yang berinkarnasi pun terkadang berdoa! Ketika Yesus datang berinkarnasi, Dia juga berdoa pada saat menghadapi masalah-masalah kritis. Dia berdoa di gunung, di atas perahu, dan di taman. Dia juga memimpin murid-murid-Nya dalam doa. Jika engkau sering datang ke hadirat Tuhan dan berdoa kepada-Nya, ini membuktikan bahwa engkau memperlakukan Tuhan sebagai Tuhan. Jika engkau sering bertindak menurut keinginanmu sendiri, dan sering mengabaikan doa dan melakukan berbagai hal di belakang Dia, berarti engkau tidak sedang melayani Tuhan, engkau hanya mengurus urusanmu sendiri. Jika engkau seperti itu, bukankah engkau akan dikutuk? Di luarnya, engkau tidak tampak seolah-olah telah melakukan sesuatu yang menyebabkan gangguan, engkau juga tidak akan terlihat telah menghujat Tuhan, tetapi engkau hanya akan menangani kepentinganmu sendiri. Engkau akan mengurus urusanmu sendiri serta mengejar ketenaran, keuntungan, status, dan keuntungan pribadi. Bukankah ini mengacaukan pekerjaan gereja? Sekalipun, di luarnya, engkau tampak seolah-olah tidak mengacaukan, tetapi pada dasarnya tindakanmu itu menentang Tuhan. Jika engkau tidak pernah bertobat atau berubah, engkau berada dalam bahaya.

Semua orang pernah berada dalam keadaan menderita dan sengsara ketika sesuatu yang tidak menyenangkan terjadi, dan mereka merasa tidak ingin berbicara kepada siapa pun. Tak lama kemudian, mereka merasa lebih baik, tetapi keadaan ini belum terselesaikan. Terkadang, mereka memperlihatkan watak rusak dalam pelaksanaan tugasnya dan menunda pekerjaan, atau dipangkas, dan mereka merasa menderita serta tertekan, tetapi jika mereka tidak mencari kebenaran untuk menyelesaikan ini, maka keadaan abnormal ini tidak akan terselesaikan. Sudah berapa kalikah engkau datang ke hadirat Tuhan dalam keadaan menderita dan tertekan untuk berdoa? Engkau semua memiliki pola pikir yang santai dan hanya berdoa dengan asal-asalan. Dengan demikian, ada banyak orang yang mengaku percaya kepada Tuhan, tetapi tidak memiliki Tuhan di dalam hati mereka. Tugas apa pun yang mereka laksanakan, setiap kali menghadapi masalah, mereka tidak pernah berdoa atau mencari kebenaran. Mereka mengandalkan kehendak mereka sendiri untuk melakukan segala sesuatu secara membabi buta, seolah-olah mereka sedang menanggung penderitaan dan menghabiskan tenaga, dan mereka mengira sedang melaksanakan tugas mereka dengan baik, meskipun mereka tidak menghasilkan apa pun dan usaha mereka itu sia-sia. Orang sering mengandalkan kehendaknya sendiri dan pada saat mereka berjalan, mereka menyimpang. Begitu mereka mampu melakukan sedikit pekerjaan, mereka menjadi congkak, merasa mereka memiliki modal, dan mereka kemudian tidak memiliki tempat bagi Tuhan di dalam hatinya. Dari hal ini, orang bisa melihat bahwa natur manusia adalah berkhianat. Orang bahkan berpikir, “Bagaimana mungkin tidak ada tempat bagi Tuhan di dalam hatiku padahal aku percaya kepada-Nya? Bukankah aku bekerja untuk gereja sekarang ini? Bagaimana mungkin Tuhan meninggalkanku?” Bukannya Tuhan ingin meninggalkanmu, engkaulah yang tidak memiliki tempat bagi Tuhan di dalam hatimu. Sebanyak apa pun pekerjaan yang engkau lakukan, engkau tidak akan bisa menebus dirimu dari hal ini, engkau sama sekali tidak akan memperoleh pekerjaan Roh Kudus, dan apa pun yang kaulakukan, engkau akan tetap menjauhkan dirimu dari Tuhan dan mengkhianati Dia. Pelajaran tentang doa adalah pelajaran yang paling mendalam. Jika engkau melaksanakan tugasmu bahkan tanpa berdoa, maka pelaksanaan tugasmu tidak akan memenuhi standar, dan upayamu akan menjadi sia-sia. Semakin abnormal keadaanmu, engkau harus semakin banyak berdoa. Tanpa berdoa, keadaanmu hanya akan semakin memburuk, dan tugasmu tidak akan efektif. Doa tidak bergantung pada seberapa baik kata-kata yang kauucapkan. Sebaliknya, doa menuntutmu untuk berbicara dari hatimu, mengatakan yang sebenarnya tentang kesulitanmu sendiri, berbicara dari posisi makhluk ciptaan dan dari perspektif ketundukan: “Tuhan, Engkau tahu betapa keras kepalanya manusia. Kumohon bimbinglah aku dalam masalah ini. Engkau tahu bahwa aku lemah, bahwa aku sangat berkekurangan, bahwa aku tidak layak untuk digunakan oleh-Mu, bahwa aku seorang pemberontak, dan bahwa setiap kali aku bertindak, aku mengacaukan pekerjaan-Mu dan melakukan hal-hal yang tidak sesuai dengan maksud-maksud-Mu. Kumohon agar Engkau melakukan pekerjaan-Mu dalam diriku, aku hanya ingin tunduk dan bekerja sama ....” Jika engkau bahkan tidak mampu mengucapkan perkataan ini, tidak ada harapan bagimu. Ada orang-orang yang berpikir, “Saat aku berdoa, aku masih perlu mengenali apakah doaku masuk akal atau tidak. Lalu, bagaimana seharusnya aku berdoa?” Apakah butuh waktu lama untuk mengenali apakah doamu masuk akal atau tidak? Setiap kali setelah engkau berdoa, renungkanlah dengan sungguh-sungguh, dan engkau akan mendapatkan kejelasan. Saat engkau melakukannya, engkau akan menjadi makin masuk akal dalam doa-doa selanjutnya, karena saat engkau berdoa, engkau akan tahu bahwa beberapa kata kurang pantas. Saat orang berdoa, hubungan mereka dengan Tuhan adalah yang paling langsung, dan paling dekat. Biasanya, dapatkah engkau berlutut dan berdoa segera setelah engkau melakukan sesuatu? Tidak selalu; itu tergantung pada lingkungan di sekitarmu. Ketika engkau sendirian di rumah dan engkau berlutut dan berdoa kepada Tuhan, hubunganmu dengan Tuhan adalah yang paling dekat. Engkau dapat mengatakan apa pun yang ada dalam hatimu, dan engkau merasakan sukacita terbesar. Ketika engkau membaca firman Tuhan, jika engkau berdoa terlebih dahulu, membaca firman-Nya akan terasa berbeda. Ketika engkau melaksanakan tugasmu, berdoa dan mencarilah terlebih dahulu, maka hatimu akan menjadi serius, dan ketika engkau melakukan tugasmu, efeknya akan berbeda. Jika engkau membaca firman Tuhan dan menemukan terang, berdoalah kepada Tuhan dan engkau akan menemukan sukacita yang lebih besar. Jika engkau tidak pernah berdoa, engkau tidak akan merasakan hadirat Tuhan saat engkau membaca firman Tuhan dan melaksanakan tugasmu. Terkadang, membaca firman Tuhan tidak akan mencerahkanmu, dan sesudah membaca firman-Nya, tidak akan ada efek yang jelas. Tidak ada apa pun yang engkau lakukan dalam kepercayaanmu kepada Tuhan yang dapat dilakukan tanpa doa. Jika engkau sering berdoa kepada Tuhan, dan hubunganmu dengan Tuhan menjadi normal, engkau akan memiliki jalan masuk ke dalam kehidupan, dan imanmu akan semakin kuat. Jika engkau tidak berdoa untuk jangka waktu yang lama, engkau akan kehilangan imanmu, dan jika demikian, bagaimana engkau akan memperoleh jalan masuk ke dalam kehidupan? Orang yang memiliki iman sejati memperoleh imannya dengan hidup di hadirat Tuhan melalui doa, dan dengan mencari kebenaran melalui doa. Banyak orang hanya sekadar melakukan formalitas saat mereka berdoa, dan tidak mencari kebenaran. Mereka hanya datang ke hadirat Tuhan untuk berdoa dan memohon ketika sesuatu terjadi dan tidak ada lagi yang bisa mereka lakukan. Mereka selalu memaksa Tuhan untuk melakukan apa yang mereka inginkan dan untuk memuaskan diri mereka. Inikah doa yang benar? Apakah Tuhan mendengarkan doa-doa semacam ini? Berdoa dan mencari di hadirat Tuhan bukanlah tentang memaksa Tuhan melakukan apa yang engkau inginkan, apalagi meminta-Nya untuk melakukan ini dan itu. Semua ini adalah perwujudan dari orang yang tidak memiliki nalar. Apa yang dimaksud dengan doa yang masuk akal? Apa yang dimaksud dengan doa yang tidak masuk akal? Engkau akan mengetahui hal-hal ini dari pengalamanmu selama beberapa waktu. Sebagai contoh, sesudah engkau berdoa, engkau mungkin merasa bahwa Roh Kudus tidak melakukan apa yang engkau doakan, juga tidak membimbingmu seperti yang engkau doakan. Kali berikutnya engkau berdoa, engkau akan berdoa dengan cara yang berbeda. Engkau tidak akan berusaha memaksa Tuhan seperti yang coba kaulakukan sebelumnya atau mengajukan permintaan kepada-Nya berdasarkan keinginanmu sendiri. Engkau akan berkata, “Ya Tuhan! Kiranya segala sesuatu terjadi sesuai dengan keinginan-Mu.” Selama engkau berfokus melakukan pendekatan seperti ini, maka sesudah merenungkannya selama beberapa waktu, engkau akan tahu apa yang dimaksud dengan doa yang masuk akal dan doa yang tidak masuk akal. Ada juga keadaan di mana, saat engkau berdoa menurut keinginanmu sendiri, engkau merasakan dalam rohmu bahwa doamu tumpul, dan engkau segera mendapati dirimu tidak memiliki apa pun untuk kaukatakan. Semakin engkau berusaha untuk berbicara, semakin engkau merasa canggung. Ini membuktikan bahwa saat engkau berdoa seperti ini, engkau sepenuhnya mengikuti daging, dan Roh Kudus tidak bekerja atau membimbingmu karenanya. Ini juga adalah tentang mencari dan mengalami. Sementara engkau lebih sering mengalami hal-hal seperti itu, engkau secara alami akan mulai memahaminya.

Doa terutama adalah tentang berbicara dengan jujur kepada Tuhan dan mengatakan kepada-Nya apa yang ada di dalam hatimu. Katakanlah, “Tuhan! Engkau tahu kerusakan manusia. Hari ini, aku telah melakukan lagi hal yang tidak masuk akal. Aku memiliki niat—aku orang yang licik. Aku tidak bertindak sesuai dengan maksud-maksud-Mu ataupun dengan kebenaran. Aku bertindak sesuai keinginanku dan berusaha untuk membenarkan diriku sendiri. Sekarang, aku menyadari kerusakanku. Kumohon kepada-Mu untuk semakin mencerahkanku dan memampukanku untuk memahami kebenaran, menerapkannya, dan menyingkirkan kerusakan ini.” Berdoalah dengan cara ini; nyatakan dan ucapkan hal-hal nyata dengan cara yang nyata. Ketika kebanyakan orang datang ke hadirat Tuhan untuk berdoa, kebanyakan perkataan mereka adalah perkataan doktrin. Itu bukanlah doa yang tulus dari hati. Mereka memiliki sedikit pemahaman hanya dalam pikiran mereka, dan hati mereka mau bertobat, tetapi mereka tidak berusaha untuk merenungkan atau memahami kebenaran sepenuhnya. Ini mempengaruhi kemajuan hidup mereka. Jika engkau mampu merenungkan firman Tuhan dan mencari kebenaran saat berdoa, dan Roh Kudus mencerahkanmu, maka itu akan jauh lebih berguna daripada sekadar memikirkannya dan memahaminya; engkau akan mampu memahami prinsip-prinsip kebenaran. Roh Kudus menggerakkan orang saat Dia bekerja, dan Dia mencerahkan dan menerangi orang dalam firman Tuhan, sehingga orang memiliki pemahaman sejati dan pertobatan sejati, yang jauh lebih mendalam daripada pemikiran dan pemahaman orang. Engkau harus benar-benar memahami hal ini. Jika engkau hanya sibuk dengan memeriksa dan memikirkan secara dangkal dan sembarangan, engkau tidak akan memiliki jalan yang tepat untuk kauterapkan setelahnya, dan engkau akan mencapai sedikit kemajuan dalam jalan masukmu ke dalam kebenaran, engkau akan tetap tidak mampu untuk berubah. Misalnya, terkadang, ketika engkau bertekad untuk mengorbankan dirimu dengan sungguh-sungguh untuk Tuhan, dan membalas kasih-Nya dengan tulus. Meskipun engkau memiliki keinginan ini di benakmu, engkau mungkin tidak mengorbankan dirimu dengan upaya sebesar itu, dan hatimu mungkin tidak sepenuhnya berkomitmen untuk upaya tersebut. Namun, jika setelah berdoa dan hatimu digerakkan, engkau berketetapan hati dan berkata, “Tuhan, aku rela menanggung kesukaran. Aku rela menerima ujian-Mu; dan aku rela untuk tunduk sepenuhnya kepada-Mu. Sebesar apa pun penderitaanku, aku mau membalas kasih-Mu. Aku menikmati kasih-Mu yang besar, dan Engkau telah mengangkatku. Untuk ini, aku berterima kasih kepada-Mu dari lubuk hatiku, dan memberikan segala kemuliaan bagi-Mu,” setelah menaikkan doa seperti itu, seluruh tubuhmu akan diberi kekuatan, dan engkau akan memiliki jalan untuk kauterapkan. Inilah hasil dari doa. Setelah orang berdoa, Roh Kudus mulai bekerja dalam diri mereka, mencerahkan, menerangi, dan membimbing mereka, memberi kepada mereka iman dan keberanian, serta memampukan mereka untuk menerapkan kebenaran. Ada orang-orang yang membaca firman Tuhan setiap hari tanpa memperoleh hasil seperti itu. Namun, setelah mereka membaca firman Tuhan, mereka mempersekutukannya dan hati mereka semakin dicerahkan, dan mereka menemukan jalan ke depan. Jika, selain itu, Roh Kudus juga menggerakkanmu dan memberimu sedikit beban, serta sedikit bimbingan, hasilnya tentu saja akan sangat berbeda. Ketika engkau membaca firman Tuhan, engkau mungkin agak tergerak, dan pada saat itu, engkau mungkin menangis. Tak lama kemudian, perasaan itu akan hilang. Namun, jika engkau menaikkan doa dengan linangan air mata, dengan sungguh-sungguh, dengan tulus dan murni, dan engkau digerakkan oleh Roh Kudus, kenikmatan di dalam hatimu itu tidak akan terlupakan untuk waktu yang lama. Inilah hasil dari doa. Tujuan doa adalah untuk datang ke hadirat Tuhan dan menerima apa yang akan Dia berikan kepada manusia. Jika engkau sering berdoa, jika engkau sering datang ke hadirat Tuhan untuk bersekutu dengan-Nya, dan engkau memiliki hubungan yang normal dengan-Nya, engkau akan selalu digerakkan oleh-Nya. Jika engkau selalu menerima perbekalan-Nya, dan menerima kebenaran, engkau akan diubahkan, dan keadaanmu akan makin membaik. Secara khusus, ketika saudara-saudari berdoa bersama-sama, kekuatan yang sangat besar muncul sesudahnya, dan mereka merasa telah memperoleh banyak hal. Sebenarnya, mereka mungkin tidak banyak bersekutu selama waktu-waktu yang mereka habiskan bersama, tetapi doalah yang membangkitkan mereka sedemikian rupa, sampai-sampai mereka tidak bisa menunggu sedetik pun untuk meninggalkan keluarga mereka dan dunia, dan mereka tidak menginginkan apa pun, dan hanya memiliki Tuhan saja sudah cukup. Sungguh iman yang luar biasa! Kekuatan yang diberikan oleh pekerjaan Roh Kudus kepada manusia dapat dinikmati tanpa akhir! Seberapa jauh engkau mampu melangkah jika engkau bersikukuh mengandalkan kegigihanmu, dan bukannya mengandalkan kekuatan yang Tuhan berikan kepadamu? Saat engkau berjalan, engkau akan kehabisan tenaga, dan kemudian ketika engkau menghadapi masalah atau kesulitan, engkau sama sekali tak punya jalan keluar. Engkau akan jatuh dan merosot sebelum mencapai akhir. Ada begitu banyak orang yang sudah gagal dan jatuh ketika menempuh jalan mengikut Tuhan; tanpa kebenaran mereka tidak bisa bertahan. Oleh karena itu, orang harus selalu berdoa kepada Tuhan, mengandalkan Tuhan, dan memelihara hubungan yang normal dengan Tuhan hingga akhir. Namun manusia, saat berjalan, mereka menyimpang jauh dari Tuhan. Tuhan adalah Tuhan, manusia adalah manusia. Masing-masing mengikuti jalannya sendiri. Tuhan mengucapkan firman Tuhan, dan manusia menempuh jalannya sendiri, yang tidak sama dengan jalan Tuhan. Ketika orang kehilangan kekuatan dalam kepercayaan mereka kepada Tuhan, mereka datang ke hadapan Tuhan untuk mengucapkan beberapa patah kata dalam doa mereka dan meminjam sedikit kekuatan. Setelah mendapatkan sedikit kekuatan, mereka kembali meninggalkan Tuhan. Tak lama kemudian, mereka kehabisan tenaga, dan kembali kepada Tuhan untuk kembali meminta kekuatan. Jika orang terus mempertahankan cara bertindak seperti ini, mereka tak akan mampu bertahan untuk waktu yang lama. Jika orang meninggalkan Tuhan, mereka tidak punya jalan ke depan.

Sekarang ini, Aku mendapati bahwa kemampuan banyak orang untuk mengatur diri sendiri sangatlah buruk. Apa penyebabnya? Yang terutama karena orang-orang tidak memahami kebenaran, dan jika mereka tidak berdoa, kemungkinan besar mereka akan menjadi bejat. Mereka hanya memahami kata-kata dan doktrin, yang tidak berguna, dan mereka sama sekali tak mampu mengendalikan diri. Dalam keadaan seperti ini, engkau hanya bisa memperoleh pencerahan dan penerangan dari Roh Kudus melalui doa, dan hanya jika engkau memahami sedikit kebenaran, barulah engkau bisa mengendalikan diri dalam hal-hal tertentu dan memiliki sedikit keserupaan dengan manusia. Orang yang percaya kepada Tuhan harus sering membaca firman-Nya, memberikan penekanan pada kebenaran, dan sering berdoa. Hanya dengan begitu orang bisa mengalami kemajuan, membawa perubahan, dan hidup dalam sedikit keserupaan dengan manusia. Jika engkau hanya berbicara tentang mengenal diri sendiri dan tentang hidup dalam kemanusiaan yang normal, itu tidak baik; tanpa pekerjaan Roh Kudus, itu tidak akan berdampak apa pun. Jika engkau mengabaikan tentang bagaimana, tepatnya, cara Roh Kudus bekerja dan menggerakkan orang, dan bagaimana orang seharusnya mencari dan menerapkan kebenaran dalam kehidupan sehari-harinya, lalu bagaimana engkau bisa percaya kepada Tuhan? Tugas apa yang mampu kaulaksanakan? Jika dalam hatinya, orang hanya percaya akan keberadaan Tuhan, jika satu-satunya yang tersisa dalam kepercayaan mereka hanyalah pengakuan bahwa Tuhan itu ada, dan jika firman dan kebenaran-Nya dikesampingkan, maka mereka tidak akan memiliki jalan masuk ke dalam kehidupan, dan baik Tuhan maupun kebenaran tidak akan ada dalam hati mereka. Pikiran dan gagasan orang hanya akan dipenuhi dengan dunia materiel. Kepercayaan kepada Tuhan yang seperti ini sudah menjadi ritual keagamaan. Mereka yang tidak mencintai kebenaran bahkan bisa menerima ateisme atau materialisme, dan mereka mungkin akan perlahan-lahan mempertanyakan apakah Tuhan itu ada, dan menyangkal alam roh dan hal-hal dalam kehidupan rohani. Ini berarti sepenuhnya menyimpang dari jalan yang benar, dan mereka sudah jatuh ke dalam jurang maut. Tanpa doa, keinginan orang untuk menerapkan kebenaran hanyalah suatu keinginan subjektif; mereka hanya akan berpegang pada aturan. Sekalipun engkau bertindak sesuai dengan pengaturan dari Yang di Atas dan tidak menyinggung Tuhan, engkau hanya akan berpaut pada aturan, sehingga engkau tak akan pernah melaksanakan tugasmu dengan baik. Sekarang ini roh manusia semuanya mati rasa dan tumpul. Ada banyak kerumitan dalam hubungan manusia dengan Tuhan, seperti digerakkan dan dicerahkan oleh Roh, tetapi orang tidak bisa merasakannya—mereka terlalu mati rasa! Jika orang tidak membaca firman Tuhan atau berdoa, dan tidak pernah mengalami berbagai hal dalam kehidupan rohani mereka, dan mereka tak mampu menguasai keadaan mereka, maka sama sekali tak ada jaminan bahwa mereka akan hidup di hadirat Tuhan. Jika engkau ingin hidup di hadirat Tuhan, maka tidak bisa diterima jika engkau tidak berdoa, apalagi jika engkau tidak membaca firman Tuhan. Tidak menjalani kehidupan gereja juga tidak bisa diterima. Jika orang berpaling dari firman Tuhan, mereka tidak lagi percaya kepada-Nya, dan mengabaikan doa berarti orang sangat jauh dari Tuhan. Untuk percaya kepada Tuhan, orang harus berdoa. Tanpa doa, tidak ada keserupaan dengan kepercayaan kepada Tuhan. Aku pernah mengatakan bahwa engkau tidak harus berpaut pada aturan, dan bahwa engkau bisa berdoa di mana pun dan kapan pun, sehingga ada orang-orang tertentu yang jarang berdoa. Mereka tidak berdoa di pagi hari ketika mereka bangun, tetapi hanya membaca beberapa bagian dari firman Tuhan dan mereka mendengarkan nyanyian pujian. Pada siang hari, mereka menyibukkan diri dengan urusan luar, dan mereka tidak berdoa sebelum mereka berbaring tidur pada malam hari. Tidakkah engkau merasa bahwa memang benar jika engkau hanya membaca firman Tuhan dan tidak berdoa, engkau akan seperti orang tidak percaya yang membaca firman-Nya, tanpa firman itu kaupahami sedikit pun? Jika orang tidak berdoa, maka hati mereka tidak akan mampu memahami firman Tuhan, dan mereka tidak akan dicerahkan dengan membacanya. Mereka tidak akan memiliki perasaan roh yang halus, juga rohnya tidak akan tergerak. Mereka mati rasa dan tumpul; mereka hanya menyampaikan persekutuan secara dangkal tentang pekerjaan gereja dan pelaksanaan tugas mereka. Ketika sesuatu terjadi, mereka tidak bisa memahami perasaan terdalam hati mereka. Bukankah ini memengaruhi hubungan normal mereka dengan Tuhan? Sudah tidak ada tempat bagi Tuhan dalam hati mereka, dan sekeras apa pun mereka berdoa, tidak ada kata yang bisa mereka ucapkan, dan mereka tidak dapat merasakan Tuhan. Ini sudah sangat berbahaya. Ini berarti mereka sudah mengembara terlalu jauh dari Tuhan. Sebenarnya, menenangkan rohmu untuk berdoa tidak akan mengacaukanmu dari tugas eksternalmu; itu sama sekali tidak akan menunda apa pun. Jika suatu masalah muncul dan itu tidak diselesaikan, maka segala sesuatu akan tertunda. Berdoa kepada Tuhan dimaksudkan untuk menyelesaikan masalah, dan memungkinkan orang untuk hidup di hadirat Tuhan dan menikmati firman-Nya. Ini lebih bermanfaat bagi orang-orang dalam melaksanakan tugas mereka dengan baik dan jalan masuk kehidupan mereka.
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Cara Menempuh Jalan Petrus

Tepatnya, menempuh jalan Petrus dalam iman seseorang kepada Tuhan berarti menempuh jalan mengejar kebenaran, yang juga merupakan jalan untuk benar-benar mengenal dirinya sendiri dan berubah dalam wataknya. Hanya dengan menempuh jalan Petrus, orang akan berada di jalan penyempurnaan dirinya oleh Tuhan. Orang harus mengetahui dengan jelas bagaimana tepatnya cara menempuh jalan Petrus dan juga cara melakukannya. Pertama, orang itu harus mengesampingkan niat pribadinya, pengejarannya yang tidak benar, dan bahkan keluarga dan semua hal yang berkaitan dengan dagingnya sendiri. Dia harus berbakti dengan sepenuh hati; yang berarti, dia harus sepenuhnya mengabdikan diri kepada firman Tuhan, berfokus pada makan dan minum firman Tuhan, memusatkan perhatiannya untuk mencari kebenaran dan hasrat Tuhan di dalam firman-Nya, serta berusaha memahami maksud Tuhan dalam segala hal. Inilah metode penerapan yang paling mendasar dan yang terpenting. Inilah yang dahulu dilakukan Petrus setelah berjumpa dengan Yesus, dan hanya dengan melakukan penerapan dengan cara ini, barulah orang akan mampu mencapai hasil yang terbaik. Pengabdian sepenuh hati kepada firman Tuhan terutama mengharuskanmu untuk mencari kebenaran dan hasrat Tuhan di dalam firman-Nya, berfokus untuk memahami maksud Tuhan, serta memahami dan mendapatkan lebih banyak kebenaran dari firman Tuhan. Ketika membaca firman Tuhan, fokus Petrus bukanlah untuk memahami doktrin, apalagi memperoleh pengetahuan teologis. Sebaliknya, dia berfokus pada memahami kebenaran dan memahami maksud-maksud Tuhan, serta mencapai pengenalan akan watak dan keindahan Tuhan. Petrus juga berusaha untuk mengetahui berbagai keadaan rusak manusia, esensi natur manusia, dan kekurangan nyata manusia dari firman Tuhan. Hanya dengan cara inilah dia dapat dengan mudah memenuhi tuntutan Tuhan untuk memuaskan-Nya. Petrus memiliki begitu banyak penerapan yang akurat dalam hal firman Tuhan. Ini paling sesuai dengan maksud-maksud Tuhan, dan ini adalah cara terbaik orang dapat bekerja sama saat mengalami pekerjaan Tuhan. Ketika mengalami ratusan ujian dari Tuhan, Petrus membandingkan dirinya dengan ketat dengan setiap firman Tuhan yang menghakimi dan menyingkapkan manusia—dan setiap firman mengenai tuntutan-Nya terhadap manusia—memeriksa dirinya, dan berusaha untuk memahami makna firman Tuhan secara akurat. Dia merenungkan dengan sungguh-sungguh semua yang Yesus katakan kepadanya, mengingat setiap kata dengan teguh di benaknya—pendekatan ini membuahkan hasil yang sangat baik. Dengan menerapkan seperti ini, dia mampu mengenal dirinya sendiri melalui firman Tuhan, dan dia bukan saja mulai mengetahui berbagai keadaan rusak dan kekurangan manusia, tetapi dia juga mulai mengetahui esensi dan natur manusia. Inilah yang dimaksud dengan benar-benar mengenal diri sendiri. Dari firman Tuhan, Petrus, di satu sisi, memperoleh pengenalan yang benar tentang dirinya sendiri, dan di sisi lain, dia memahami watak benar yang Tuhan ungkapkan, apa yang Dia miliki dan siapa Dia, maksud Tuhan bagi pekerjaan-Nya, dan tuntutan Tuhan terhadap manusia. Dari firman ini dia mulai benar-benar mengenal Tuhan. Dia mulai mengenal watak Tuhan dan esensi-Nya; dia mulai mengenal dan memahami apa yang Tuhan miliki dan siapa Dia, juga keindahan Tuhan dan tuntutan Tuhan terhadap manusia. Sekalipun Tuhan pada waktu itu tidak berbicara sebanyak yang dilakukan-Nya pada saat ini, hasil dalam aspek-aspek ini tercapai dalam diri Petrus. Ini adalah hal yang langka dan berharga. Petrus mengalami ratusan ujian; dia tidak menderita dengan sia-sia. Dia tidak hanya mengenal dirinya sendiri dari firman dan pekerjaan Tuhan, tetapi dia juga mengenal Tuhan. Selain itu, di dalam firman Tuhan dia sangat memperhatikan tuntutan Tuhan terhadap manusia dan aspek-aspek yang di dalamnya manusia harus memuaskan Tuhan agar menjadi sesuai dengan maksud-maksud Tuhan, dan dia mampu berusaha keras untuk hal-hal ini, mencapai kejelasan penuh. Ini sangat bermanfaat bagi jalan masuk kehidupannya. Apa pun aspek firman Tuhan, selama firman itu dapat berfungsi sebagai hidup dan merupakan kebenaran, Petrus mengukirnya di dalam hatinya, di mana dia akan sering merenungkannya dan memahaminya. Setelah mendengar firman yang Yesus katakan, dia mampu menerima perkataan itu dengan sepenuh hati, yang menunjukkan bahwa dia sangat berfokus pada firman Tuhan, dan dia benar-benar mencapai hasil pada akhirnya. Itu berarti, dia mampu dengan cekatan menerapkan firman Tuhan, menerapkan kebenaran secara akurat dan bertindak sesuai dengan maksud Tuhan, melakukan segala sesuatu sepenuhnya sesuai dengan keinginan Tuhan, dan meninggalkan pendapat serta imajinasi pribadinya. Dengan cara ini dia masuk ke dalam kenyataan firman Tuhan. Pelayanan Petrus sesuai dengan maksud Tuhan terutama karena dia telah melakukan hal ini.

Jika orang mampu memuaskan Tuhan saat melaksanakan tugasnya, berprinsip dalam perkataan dan tindakannya, dan masuk ke dalam kenyataan semua aspek kebenaran, maka mereka adalah orang yang disempurnakan oleh Tuhan. Dapat dikatakan bahwa pekerjaan dan firman Tuhan telah sepenuhnya mencapai dampaknya dalam diri mereka: Firman Tuhan telah menjadi hidup mereka dan mereka telah memperoleh kebenaran dan mampu hidup sesuai dengan firman Tuhan. Setelah ini, natur daging mereka—yaitu, fondasi keberadaan mereka yang semula—akan terguncang dan runtuh. Hanya setelah orang memiliki firman Tuhan sebagai hidupnya, barulah mereka akan menjadi manusia baru. Jika firman Tuhan menjadi hidup orang, jika visi pekerjaan Tuhan, penyingkapan dan tuntutan-Nya terhadap manusia, dan standar hidup manusia yang Tuhan tuntut untuk orang penuhi menjadi hidup mereka, jika orang hidup berdasarkan firman dan kebenaran ini, maka mereka disempurnakan oleh firman Tuhan. Orang-orang semacam itu dilahirkan kembali dan telah menjadi manusia baru melalui firman Tuhan. Inilah jalan yang ditempuh Petrus dalam mengejar kebenaran. Inilah jalan untuk disempurnakan. Petrus disempurnakan oleh firman Tuhan, dia mendapatkan hidup dari firman Tuhan, kebenaran yang diungkapkan Tuhan menjadi hidupnya, dan hanya dengan demikianlah, dia menjadi orang yang memperoleh kebenaran. Kita semua tahu bahwa sekitar masa kenaikan Yesus, Petrus memiliki banyak gagasan, pemberontakan, dan kelemahan. Mengapa hal-hal ini sepenuhnya berubah setelah itu? Ini berhubungan langsung dengan pengejarannya akan kebenaran. Dalam mengejar hidup, orang harus berfokus untuk menerapkan kebenaran. Hanya memahami doktrin tidak ada gunanya, sebanyak apa pun doktrin yang mampu orang khotbahkan, itu juga tidak ada gunanya. Hal-hal ini tak bisa menghasilkan perubahan dalam watak hidup seseorang. Hanya memahami arti harfiah dari firman Tuhan tidak sama dengan memahami kebenaran. Hal-hal hakiki dan mendasar yang dijelaskan dalam firman Tuhan itulah yang merupakan kebenaran. Setiap kalimat perkataan-Nya mengandung kebenaran, meskipun orang belum tentu dapat memahaminya. Misalnya, ketika Tuhan berkata, “Engkau semua harus menjadi orang yang jujur,” ada kebenaran dalam pernyataan ini. Bahkan lebih dari itu, pernyataan-pernyataan dari-Nya seperti, “Engkau semua harus menjadi orang yang tunduk di hadapan Tuhan, yang mengasihi Tuhan, dan yang menyembah Tuhan. Engkau semua harus memenuhi tugasmu sebagai manusia,” berisi kebenaran. Setiap kalimat dari firman Tuhan menjelaskan satu aspek kebenaran, dan setiap aspek kebenaran ini berkaitan erat dengan kebenaran lainnya. Jadi, Tuhan mengungkapkan kebenaran di dalam semua perkataan-Nya, dan Tuhan berbicara secara luas tentang setiap kebenaran. Tujuan melakukannya adalah agar orang memahami esensi kebenaran. Hanya orang yang memahami firman Tuhan hingga ke taraf inilah yang dapat dianggap telah memahami kebenaran. Jika engkau hanya memahami dan menjelaskan firman Tuhan sesuai dengan arti harfiahnya, dan mengkhotbahkan kata-kata dan doktrin yang hampa, maka pemahamanmu itu bukanlah pemahaman akan kebenaran. Engkau hanya pamer, hanya bicara tanpa bertindak, hanya menjadikan doktrin sebagai alat untuk pamer.

Sebelum manusia mengalami pekerjaan Tuhan dan memahami kebenaran, natur Iblislah yang mengendalikan dan menguasai mereka dari dalam. Secara spesifik, apa yang terkandung dalam natur tersebut? Misalnya, mengapa engkau egois? Mengapa engkau melindungi statusmu sendiri? Mengapa engkau begitu dipengaruhi oleh perasaanmu? Mengapa engkau menyukai hal-hal yang tidak benar dan hal-hal yang jahat itu? Apa dasar bagimu menyukai hal-hal semacam itu? Dari manakah hal-hal ini berasal? Mengapa engkau menyukai dan menerimanya? Sekarang, engkau semua sudah memahami: Alasan utamanya karena racun Iblis ada di dalam diri manusia. Jadi, apa itu racun Iblis? Bagaimana itu bisa diungkapkan? Misalnya, jika engkau bertanya, “Bagaimana seharusnya orang hidup? Untuk apa seharusnya orang hidup?” semua orang akan menjawab: “Jika orang tidak memikirkan dirinya sendiri, langit dan bumi akan menghukumnya.” Hanya satu frasa ini mengungkapkan sumber penyebab masalahnya. Falsafah dan logika Iblis telah menjadi hidup orang. Apa pun yang orang kejar, mereka sebenarnya melakukannya untuk diri mereka sendiri—oleh karena itu, mereka semua hidup bagi diri mereka sendiri. “Jika orang tidak memikirkan dirinya sendiri, langit dan bumi akan menghukumnya”—ini adalah falsafah hidup manusia dan ini juga mewakili natur manusia. Perkataan ini telah menjadi natur manusia yang rusak dan perkataan ini adalah gambaran sebenarnya dari natur Iblis manusia yang rusak. Natur Iblis ini telah sepenuhnya menjadi dasar bagi keberadaan manusia yang rusak. Selama ribuan tahun, umat manusia yang rusak telah hidup berdasarkan racun Iblis ini, hingga hari ini. Segala sesuatu yang Iblis lakukan adalah demi keinginan, ambisi dan tujuannya sendiri. Dia ingin melampaui Tuhan, membebaskan diri dari Tuhan, dan merebut kendali atas segala sesuatu yang diciptakan oleh Tuhan. Hari ini, manusia telah dirusak oleh Iblis hingga mencapai taraf seperti ini. Mereka semua memiliki natur Iblis, mereka semua cenderung menyangkal dan melawan Tuhan, dan mereka ingin mengendalikan nasib mereka sendiri dan berusaha melawan pengaturan dan penataan Tuhan. Ambisi dan keinginan mereka sudah persis sama dengan ambisi dan keinginan Iblis. Oleh karena itu, natur manusia adalah natur Iblis. Sebenarnya, banyak semboyan dan pepatah yang orang pegang merepresentasikan natur manusia dan mencerminkan esensi rusak manusia. Hal-hal yang orang pilih mencerminkan preferensi mereka sendiri, dan semuanya merepresentasikan watak dan pengejaran manusia. Dalam setiap perkataan yang orang ucapkan, dan dalam semua yang mereka lakukan, betapa pun terselubungnya, selubung ini tidak dapat menutupi natur mereka. Sebagai contoh, orang Farisi biasanya berkhotbah dengan cukup baik, tetapi ketika mereka mendengar khotbah dan kebenaran yang diungkapkan oleh Yesus, alih-alih menerimanya, mereka malah mengutuknya. Ini menyingkapkan esensi natur orang Farisi yang muak dan membenci kebenaran. Ada orang-orang yang berbicara cukup baik dan pandai menyamarkan diri mereka, tetapi setelah orang lain berhubungan dengan mereka selama beberapa waktu, mereka mendapati bahwa natur orang-orang itu sangat licik dan tidak jujur sedikit pun. Setelah lama berhubungan dengan orang-orang itu, mereka mengetahui esensi natur orang-orang itu. Pada akhirnya, mereka menarik kesimpulan: Orang-orang itu tidak pernah mengatakan yang sebenarnya, dan mereka licik. Pernyataan ini merepresentasikan natur orang semacam itu dan merupakan penjelasan dan bukti terbaik dari esensi natur mereka. Falsafah mereka tentang cara berinteraksi dengan orang lain adalah tidak mengatakan yang sebenarnya kepada siapa pun, serta tidak memercayai siapa pun. Natur Iblis manusia mengandung banyak falsafah dan racun Iblis. Terkadang engkau sendiri tidak menyadarinya. Jika engkau tidak memahami kebenaran, engkau tidak mampu mengenali watak Iblis. Namun, engkau hidup berdasarkan watak Iblis setiap menit setiap hari, dan engkau mengira bahwa ini sangat benar dan masuk akal, dan sama sekali tidak salah. Ini cukup untuk menunjukkan bahwa ketika engkau hidup berdasarkan falsafah Iblis, engkau sedang hidup berdasarkan watak Iblis, dan bahwa falsafah serta watak Iblis telah menjadi naturmu. Sangat sering, orang hidup berdasarkan falsafah Iblis tetapi masih menganggap ini cukup baik, dan sama sekali tidak memiliki kesadaran untuk bertobat. Mengapa demikian? Itu karena orang tidak memahami kebenaran. Oleh karena itu, mereka terus-menerus menyingkapkan natur Iblis mereka di setiap kesempatan, dan mereka terus-menerus hidup berdasarkan falsafah Iblis di setiap kesempatan. Natur Iblis adalah hidup manusia, dan itu adalah esensi natur manusia. Apa itu natur dapat sepenuhnya dirangkum dengan kata-kata. Di antara jenis-jenis natur yang dimiliki orang, ada yang mengandung kecongkakan, kesombongan, dan keinginan untuk menonjol; ada yang mengandung keserakahan akan harta yang mengutamakan keuntungan di atas segalanya dan tidak memedulikan nyawa; ada yang mengandung kelicikan, kebengkokan, dan kecenderungan untuk menipu orang di setiap kesempatan; ada yang mengandung kejahatan dan kenajisan yang mengerikan. Semua ini adalah rangkuman dari natur manusia. Jika engkau mampu mengenali banyak hal yang tersingkap dari naturmu, itu berarti engkau telah memperoleh pemahaman tentangnya. Namun, jika engkau sama sekali tidak memiliki pemahaman tentang hal-hal yang tersingkap dari naturmu, itu berarti engkau tidak memiliki pemahaman apa pun tentang naturmu sendiri. Petrus berusaha mengenal dirinya sendiri dan memeriksa apa yang disingkapkan dalam dirinya melalui pemurnian firman Tuhan dan dalam berbagai ujian yang telah Tuhan sediakan baginya. Ketika dia benar-benar menjadi kenal akan dirinya sendiri, Petrus menyadari betapa sangat rusaknya manusia, dan betapa tidak berharga dan tidak layaknya manusia melayani Tuhan, dan betapa tidak layaknya mereka hidup di hadapan Tuhan. Petrus kemudian bersujud di hadapan Tuhan. Setelah sering mengalami hal-hal seperti itu, Petrus akhirnya merasa, “Mengenal Tuhan adalah hal yang paling berharga! Jika aku mati sebelum mengenal Dia, itu akan sangat disayangkan. Mengenal Tuhan adalah hal yang paling penting dan paling bermakna. Jika manusia tidak mengenal Tuhan, dia tidak layak untuk hidup, dia sama seperti binatang, dan tidak memiliki kehidupan.” Pada saat pengalaman Petrus telah mencapai titik ini, dia telah menjadi kenal akan naturnya sendiri dan dapat memahaminya dengan cara yang relatif jelas. Meskipun dia tidak dapat menjelaskannya sejelas yang dapat dilakukan orang sekarang ini, Petrus memang telah mencapai keadaan ini. Oleh karena itu, agar orang mampu menempuh jalan mengejar kebenaran dan disempurnakan oleh Tuhan, orang harus mengenal naturnya sendiri dari dalam firman Tuhan, serta mengenali berbagai aspek dari natur dirinya dan mampu menjelaskannya secara akurat, membicarakannya dengan jelas dan gamblang. Hanya inilah yang disebut benar-benar mengenal dirimu sendiri, dan hanya dengan cara inilah engkau akan mencapai hasil yang dituntut oleh Tuhan. Jika pengenalanmu belum mencapai titik ini, tetapi engkau mengaku mengenal dirimu sendiri dan berkata bahwa engkau telah mendapatkan hidup, bukankah engkau hanya menyombongkan diri? Engkau tidak mengenal dirimu sendiri, engkau juga tidak tahu siapa dirimu di hadapan Tuhan, apakah engkau telah benar-benar memenuhi standar menjadi manusia, atau berapa banyak unsur Iblis yang masih kaumiliki di dalam dirimu. Engkau masih belum jelas tentang milik siapakah engkau, dan engkau bahkan sama sekali tidak memiliki kesadaran diri, jadi bagaimana bisa engkau memiliki nalar di hadapan Tuhan? Ketika Petrus mengejar kehidupan, dia berfokus untuk mengenal dirinya sendiri dan mengubah wataknya selama masa ujiannya, dan dia berjuang untuk mengenal Tuhan. Pada akhirnya, dia berpikir, “Manusia haruslah mengejar pengenalan akan Tuhan dalam hidup; mengenal Dia adalah hal yang paling penting. Jika aku tidak mengenal Tuhan, aku tidak bisa beristirahat dengan tenang ketika aku mati. Setelah aku mengenal-Nya, jika Tuhan kemudian menghendaki aku mati, aku akan merasa sangat puas. Aku tidak akan mengeluh sedikit pun, dan akan merasa bahwa seluruh hidupku sangat memuaskan.” Petrus tidak mampu memiliki pengenalan ini atau mencapai titik ini segera setelah dia mulai percaya kepada Tuhan; sebaliknya, dia menjalani sangat banyak ujian. Dia baru merasakan nilai dari mengenal Tuhan setelah mengalami segala sesuatu hingga taraf tertentu dan menjadi sepenuhnya kenal akan dirinya sendiri. Karena itu, jalan yang ditempuh Petrus adalah jalan mengejar kebenaran, dan jalan memperoleh hidup dan disempurnakan. Inilah aspek yang menjadi fokus utama penerapan yang Petrus lakukan secara spesifik.

Dalam kepercayaanmu kepada Tuhan, jalan apa yang kautempuh sekarang? Jika engkau tidak seperti Petrus, tidak mencari hidup, tidak mengenal dirimu sendiri, dan tidak mengenal Tuhan, itu artinya engkau tidak sedang menempuh jalan Petrus. Pada zaman sekarang, kebanyakan orang berada dalam keadaan seperti ini: untuk mendapatkan berkat, aku harus mengorbankan diriku bagi Tuhan dan membayar harga bagi-Nya. Untuk mendapatkan berkat, aku harus meninggalkan segalanya demi Tuhan; aku harus menyelesaikan apa yang telah Dia percayakan kepadaku, dan aku harus melaksanakan tugasku dengan baik. Ini didorong oleh niat untuk mendapatkan berkat, dan mereka mengorbankan diri mereka untuk Tuhan sepenuhnya dengan tujuan untuk memperoleh upah dari-Nya dan mendapatkan mahkota. Orang-orang semacam itu tidak memiliki kebenaran di dalam hati mereka, dan sudah pasti bahwa mereka hanya memahami beberapa kata dan doktrin serta pamer ke mana pun mereka pergi. Jalan mereka persis seperti jalan Paulus. Bagi orang-orang semacam itu, percaya kepada Tuhan hanyalah tentang bekerja terus-menerus. Di benak mereka, seolah-olah makin banyak pekerjaan yang mereka lakukan, makin terbukti kesetiaan mereka kepada Tuhan, dan makin Dia pasti akan dipuaskan; seolah-olah makin banyak pekerjaan yang mereka lakukan, makin mereka layak untuk dianugerahi mahkota di hadapan Tuhan, dan makin besar berkat yang akan mereka peroleh. Mereka berpikir bahwa jika mereka dapat berkhotbah, menanggung penderitaan, dan mengorbankan nyawa mereka sendiri demi Kristus, dan jika mereka dapat menyelesaikan tugas-tugas yang telah Tuhan percayakan kepada mereka, mereka akan menjadi orang-orang yang memperoleh berkat terbesar, dan mereka pasti akan dianugerahi mahkota. Inilah tepatnya yang Paulus bayangkan dan yang dikejarnya. Inilah tepatnya jalan yang ditempuhnya, dan di bawah tuntunan pemikiran seperti itulah dia bekerja untuk melayani Tuhan. Bukankah pemikiran dan niat seperti itu berasal dari natur Iblis? Ini sama seperti orang-orang duniawi, yang yakin bahwa selama berada di bumi mereka harus mengejar pengetahuan, dan setelah memperolehnya mereka bisa menjadi menonjol, menjadi pejabat, dan memiliki status. Mereka mengira begitu mereka memiliki status, mereka dapat mewujudkan ambisi mereka dan membawa bisnis dan rumah tangga mereka naik hingga mencapai tingkat kemakmuran tertentu. Bukankah semua orang tidak percaya menempuh jalan ini? Mereka yang dikuasai oleh natur Iblis ini hanya dapat menjadi seperti Paulus dalam iman mereka. Mereka berpikir: “Aku harus meninggalkan segalanya untuk mengorbankan diriku bagi tuhan. Aku harus mengabdi di hadapan tuhan, dan pada akhirnya, aku akan menerima upah yang besar dan mahkota yang besar.” Ini adalah pemikiran yang sama dengan pemikiran orang-orang duniawi yang mengejar hal-hal duniawi; ini persis sama, dan didorong oleh natur yang sama. Ketika orang memiliki natur Iblis semacam ini, di dunia, mereka akan mengejar pengetahuan, pembelajaran, status, dan berusaha untuk menonjol di antara orang banyak. Jika mereka percaya kepada Tuhan, mereka akan berusaha untuk mendapatkan mahkota yang besar dan berkat yang besar. Jika orang tidak mengejar kebenaran ketika mereka percaya kepada Tuhan, mereka pasti menempuh jalan ini. Fakta ini tidak dapat diubah oleh siapa pun; ini adalah hukum alam. Jalan yang ditempuh oleh orang-orang yang tidak mengejar kebenaran sangat bertentangan dengan jalan Petrus. Jalan mana yang sedang engkau semua tempuh saat ini? Meskipun engkau mungkin tidak berencana untuk menempuh jalan Paulus, naturmu telah mengendalikanmu untuk menempuh jalan ini, dan engkau akan pergi ke arah itu meskipun engkau tidak ingin melakukannya. Meskipun engkau ingin menginjakkan kaki di jalan Petrus, jika engkau tidak jelas tentang cara melakukannya, tanpa sadar engkau akan menempuh jalan Paulus: ini adalah kenyataan situasinya. Sebenarnya, bagaimana seharusnya orang menempuh jalan Petrus pada zaman sekarang? Jika engkau tidak mampu membedakan antara jalan Petrus dan jalan Paulus, atau jika engkau sama sekali tidak memahami jalan-jalan itu, sebanyak apa pun engkau menyatakan diri sedang menempuh jalan Petrus, kata-katamu itu hanyalah kata-kata kosong. Engkau harus terlebih dahulu memiliki pemahaman yang jelas tentang apa arti jalan Petrus dan apa arti jalan Paulus. Hanya ketika engkau benar-benar memahami bahwa jalan Petrus adalah jalan mengejar kehidupan, dan satu-satunya jalan menuju kesempurnaan, barulah engkau akan mampu menempuh jalan Petrus, mengejar seperti cara dia mengejar, dan menerapkan prinsip-prinsip yang dia terapkan. Jika engkau tidak memahami jalan Petrus, maka jalan yang kautempuh pasti adalah jalan Paulus, karena tidak akan ada jalan lain untukmu; engkau tidak akan punya pilihan dalam hal itu. Orang yang tidak memahami kebenaran dan yang tak mampu mengejar kebenaran akan merasa sulit untuk menempuh jalan Petrus, sekalipun mereka memiliki tekad. Dapat dikatakan bahwa karena kasih karunia dan peninggian Tuhanlah Dia sekarang ini telah menyingkapkan jalan keselamatan dan kesempurnaan kepada engkau semua. Dialah yang membimbingmu ke jalan Petrus. Tanpa bimbingan dan pencerahan Tuhan, tak seorang pun mampu menempuh jalan Petrus, dan satu-satunya pilihan adalah menempuh jalan Paulus, mengikuti jejak langkah Paulus menuju kebinasaan. Pada waktu itu, Paulus tidak merasa dia salah menempuh jalan itu; dia sepenuhnya yakin bahwa jalan itu benar. Dia tidak memperoleh kebenaran, dan dia khususnya tidak mengalami perubahan dalam wataknya. Dia terlalu percaya pada dirinya sendiri, dan merasa bahwa tidak ada masalah sedikit pun jika percaya dengan cara seperti itu. Dia terus maju, penuh percaya diri dan penuh keyakinan akan dirinya. Pada akhirnya, dia tidak pernah sadar. Dia tetap berpikir bahwa baginya hidup adalah kristus. Dengan demikian, Paulus terus menempuh jalan itu sampai akhir, dan pada saat dia akhirnya dihukum, semuanya sudah berakhir baginya. Jalan Paulus tidak melibatkan mengenal dirinya sendiri, apalagi mengejar perubahan watak. Dia tidak pernah menganalisis naturnya sendiri, dia juga tidak memperoleh pengenalan apa pun tentang dirinya. Dia hanya tahu bahwa dia adalah pelaku utama dalam penganiayaan Yesus. Namun, dia tidak memiliki pengenalan sedikit pun tentang naturnya sendiri, dan setelah menyelesaikan pekerjaannya, Paulus merasa bahwa dia hidup sebagai Kristus dan harus diberi upah. Pekerjaan yang Paulus lakukan hanyalah memberikan pelayanannya kepada Tuhan. Bagi Paulus secara pribadi, meskipun dia menerima beberapa pewahyuan dari Roh Kudus, dia sama sekali tidak memperoleh kebenaran atau hidup. Oleh karena itu, dia tidak diselamatkan oleh Tuhan. Sebaliknya, dia dihukum oleh Tuhan. Mengapa dikatakan bahwa jalan Petrus adalah jalan menuju kesempurnaan? Itu karena, dalam penerapan Petrus, dia menempatkan penekanan khusus pada hidup, pada upaya untuk mengenal Tuhan, dan pada mengenal dirinya sendiri. Lewat mengalami pekerjaan Tuhan, dia mulai mengenal dirinya sendiri, memperoleh pemahaman tentang keadaan manusia yang rusak, memahami kekurangannya sendiri, dan menemukan hal paling berharga yang harus dikejar manusia. Dia mampu mengasihi Tuhan dengan tulus, dia belajar bagaimana membalas kasih Tuhan, dia memperoleh beberapa kebenaran, dan dia memiliki kenyataan yang Tuhan tuntut. Dari semua hal yang Petrus katakan selama ujiannya, terlihat bahwa dialah yang paling mengenal Tuhan. Karena dia memahami begitu banyak kebenaran dari firman Tuhan, jalannya pun menjadi semakin terang, dan semakin sesuai dengan maksud Tuhan. Jika Petrus tidak memiliki kebenaran ini, maka jalan yang dia tempuh tidak mungkin sedemikian akuratnya.

Saat ini masih ada pertanyaan: jika engkau tahu apa yang dimaksud dengan jalan Petrus, dapatkah engkau menjalaninya? Ini adalah pertanyaan yang nyata. Engkau harus dapat dengan jelas membedakan orang seperti apa yang dapat mengikuti jalan Petrus dan orang seperti apa yang tidak dapat. Mereka yang menempuh jalan Petrus haruslah orang yang tepat. Hanya jika engkau adalah orang yang tepat, barulah engkau dapat disempurnakan. Mereka yang bukan orang yang tepat tidak dapat disempurnakan. Mereka yang seperti Paulus tidak dapat menempuh jalan Petrus. Jenis orang tertentu akan menempuh jenis jalan tertentu. Ini sepenuhnya ditentukan oleh natur mereka. Segamblang apa pun engkau menjelaskan kepada Iblis tentang jalan Petrus, Iblis tidak dapat menempuh jalan itu. Meskipun dia ingin, dia tidak akan mampu menempuhnya. Natur Iblis telah menentukan bahwa dia tidak dapat menempuh jalan Petrus. Hanya mereka yang mencintai kebenaran yang dapat menempuh jalan Petrus. Memang benar bahwa “Macan tutul tidak pernah mengubah bintik-bintiknya”. Jika tidak ada unsur cinta akan kebenaran dalam naturmu, maka engkau tidak dapat menempuh jalan Petrus. Jika engkau adalah orang yang mencintai kebenaran, jika engkau dapat menerima kebenaran sekalipun memiliki watak yang rusak, dan engkau dapat menerima pekerjaan Roh Kudus serta dapat memahami maksud Tuhan, maka dalam hal ini engkau akan mampu memberontak terhadap daging dan tunduk pada rencana Tuhan. Ketika watakmu mengalami perubahan setelah menjalani beberapa ujian, ini berarti engkau secara perlahan sedang menempuh jalan Petrus menuju disempurnakannya dirimu.

Musim dingin 1998


Apa yang Harus Diketahui tentang Perubahan Watak

Selama bertahun-tahun mengalami pekerjaan Tuhan dan mendengarkan khotbah, ada beberapa orang yang memiliki pemahaman tentang diri mereka sendiri, yang mampu berbicara tentang beberapa pengalaman nyata, dan mempersekutukan keadaan mereka yang sebenarnya, jalan masuk pribadi mereka, kemajuan pribadi mereka, kekurangan mereka, dan bagaimana mereka berencana untuk masuk. Namun, ada beberapa orang yang tidak memiliki pemahaman tentang diri mereka sendiri dan yang tak mampu berbicara tentang pengalaman nyata apa pun. Mereka hanya mampu berbicara tentang hal-hal lahiriah seperti kata-kata dan doktrin, pekerjaan lahiriah, situasi saat ini, dan kemajuan dalam memberitakan Injil, tetapi tidak mampu berbicara tentang jalan masuk kehidupan yang nyata atau pengalaman pribadi mereka. Hal ini menunjukkan bahwa mereka masih belum menempuh jalur yang benar dalam jalan masuk kehidupan mereka. Perubahan dalam watak seseorang bukanlah perubahan dalam perilakunya, juga bukan perubahan lahiriah yang pura-pura atau perubahan sementara karena semangat. Sebaik apa pun perubahan ini, itu tidak dapat menggantikan perubahan dalam watak hidup, karena perubahan lahiriah ini dapat dicapai melalui upaya manusia, sedangkan perubahan dalam watak hidup tidak dapat dicapai melalui upaya manusia saja. Untuk mencapai perubahan watak, orang harus mengalami penghakiman, hajaran, ujian, dan pemurnian Tuhan, serta penyempurnaan oleh Roh Kudus. Meskipun orang yang percaya kepada Tuhan memperlihatkan beberapa perilaku yang baik, tak seorang pun dari mereka yang benar-benar tunduk kepada Tuhan, benar-benar mengasihi Tuhan, atau mampu mengikuti kehendak Tuhan. Mengapa demikian? Karena ini menuntut adanya perubahan dalam watak hidupmu, dan sekadar perubahan dalam perilaku masih jauh dari cukup. Mengalami perubahan dalam watakmu berarti engkau memiliki pengetahuan dan pengalaman tentang kebenaran, dan kebenaran itu telah menjadi hidupmu, yang berarti kebenaran itu dapat mengarahkan dan menguasai hidupmu serta segala sesuatu tentang dirimu. Inilah arti perubahan dalam watak hidupmu. Hanya orang yang memiliki kebenaran sebagai hidup mereka adalah orang yang wataknya telah berubah. Dahulu, mungkin ada beberapa kebenaran yang tak mampu kauterapkan ketika engkau memahaminya, tetapi sekarang engkau mampu menerapkan aspek kebenaran apa pun yang kaupahami tanpa hambatan atau kesulitan. Ketika engkau menerapkan kebenaran, engkau mendapati dirimu dipenuhi kedamaian dan kebahagiaan, tetapi jika engkau tak mampu menerapkan kebenaran, engkau merasa menderita dan hati nuranimu terganggu. Engkau mampu menerapkan kebenaran dalam segala sesuatu, hidup berdasarkan firman Tuhan, dan memiliki dasar untuk hidup. Ini artinya watakmu telah berubah. Kini engkau dapat dengan mudah melepaskan gagasan dan imajinasimu, pengejaran dan keinginan dagingmu, dan hal-hal yang tak mampu kaulepaskan sebelumnya. Engkau merasa bahwa firman Tuhan itu benar-benar baik, bahwa menerapkan kebenaran adalah hal terbaik untuk kaulakukan. Ini artinya watakmu telah berubah. Mengubah watak orang kedengarannya sangat sederhana, tetapi sebenarnya ini adalah proses yang melibatkan banyak pengalaman. Selama masa ini, orang harus menanggung banyak penderitaan—mereka harus menundukkan tubuh mereka sendiri dan memberontak terhadap daging mereka, mereka juga harus menanggung penderitaan berupa penghakiman, hajaran, pemangkasan, ujian, dan pemurnian, dan mereka juga harus mengalami banyak kegagalan dan kejatuhan, serta menanggung penderitaan berupa pergumulan dan siksaan batin. Hanya setelah pengalaman inilah orang dapat memiliki sedikit pemahaman tentang natur mereka sendiri, tetapi sedikit pemahaman tidak langsung menghasilkan perubahan sepenuhnya; mereka harus melewati proses panjang berupa ujian, pemurnian, serta pemangkasan, dan mereka perlu terus-menerus mencari kebenaran dan menerapkan kebenaran, hanya dengan cara demikianlah mereka mampu membuang watak rusak mereka sedikit demi sedikit. Inilah sebabnya dibutuhkan seumur hidup untuk orang mengubah wataknya. Sebagai contoh, jika engkau memperlihatkan kerusakan dalam suatu hal, mampukah engkau dengan segera menerapkan kebenaran begitu engkau menyadarinya? Engkau tidak mampu. Pada tahap pemahaman ini, orang lain memangkasmu, dan kemudian lingkungan mendesak dan memaksamu untuk bertindak sesuai dengan prinsip-prinsip kebenaran. Terkadang, engkau masih tidak mau melakukannya, dan engkau berkata dalam hatimu, “Apakah aku harus melakukannya seperti ini? Mengapa aku tak boleh melakukannya seperti yang kuinginkan? Mengapa aku selalu dituntut untuk menerapkan kebenaran? Aku tak mau melakukannya, aku sudah muak!” Mengalami pekerjaan Tuhan membutuhkan proses berikut: dari yang tadinya enggan menerapkan kebenaran, menjadi mau menerapkan kebenaran; dari kenegatifan dan kelemahan, menjadi kekuatan dan kemampuan untuk memberontak terhadap daging. Ketika orang mencapai titik pengalaman tertentu dan kemudian menjalani beberapa ujian, pemurnian, dan akhirnya mulai memahami maksud Tuhan dan beberapa kebenaran, mereka akan merasa cukup senang dan mau bertindak sesuai dengan prinsip-prinsip kebenaran. Manusia pada mulanya enggan menerapkan kebenaran. Sebagai contoh, dalam hal melaksanakan tugas dengan sepenuh hati: Engkau memiliki pemahaman tertentu tentang pelaksanaan tugasmu dan pengabdian penuh kepada Tuhan, dan engkau juga memiliki sedikit pemahaman tentang kebenaran, tetapi kapan engkau akan mampu sepenuh hati? Kapankah engkau dapat melaksanakan tugasmu dalam perkataan dan dalam perbuatan? Ini akan membutuhkan proses. Selama proses ini, engkau bisa saja mengalami banyak kesulitan. Beberapa orang mungkin memangkasmu, dan yang lain mungkin mengkritikmu. Mata setiap orang akan tertuju kepadamu, memeriksa dirimu, dan baru setelah itulah, engkau akan mulai menyadari bahwa engkau di pihak yang salah dan bahwa engkau adalah orang yang telah melakukan tugasmu dengan buruk, bahwa tidak sepenuh hati dalam melaksanakan tugasmu tidaklah bisa diterima, dan bahwa engkau tidak boleh bersikap asal-asalan! Roh Kudus akan mencerahkanmu dari dalam dan menegurmu ketika engkau melakukan kesalahan. Selama proses ini, engkau akan mulai memahami beberapa hal tentang dirimu sendiri dan akan mengetahui bahwa engkau memiliki terlalu banyak ketidakmurnian, memendam terlalu banyak motif pribadi, dan memiliki terlalu banyak keinginan yang berlebihan dalam melaksanakan tugasmu. Setelah engkau memahami esensi dari semua hal ini, jika engkau dapat datang ke hadapan Tuhan dalam doa dan sungguh-sungguh bertobat, engkau akan dapat ditahirkan dari hal-hal yang rusak itu. Jika dalam hal ini, engkau sering mencari kebenaran untuk menyelesaikan masalah nyatamu sendiri, engkau akan secara berangsur memasuki jalur yang benar dalam imanmu; engkau akan mulai memiliki pengalaman hidup yang nyata, dan watak rusakmu akan mulai secara berangsur dimurnikan. Semakin watak rusakmu dimurnikan, semakin watak hidupmu akan berubah.

Meskipun sekarang ini ada banyak orang yang sedang melaksanakan tugasnya, pada dasarnya, berapa banyak orang yang bersikap asal-asalan dalam melaksanakan tugas mereka? Berapa banyak orang yang mampu menerima kebenaran dan melaksanakan tugasnya sesuai dengan prinsip kebenaran? Berapa banyak orang yang memenuhi tugas mereka sesuai dengan tuntutan Tuhan setelah watak mereka berubah? Dengan menyelidiki hal-hal ini lebih lanjut, engkau akan dapat mengetahui apakah engkau benar-benar memenuhi standar dalam pelaksanaan tugasmu, dan engkau juga akan dapat melihat dengan jelas apakah watakmu telah berubah atau belum. Mencapai perubahan dalam watak bukanlah masalah sederhana; ini bukan berarti hanya mengalami sedikit perubahan dalam perilaku, mendapatkan sedikit pengetahuan tentang kebenaran, bisa berbicara sedikit tentang pengalaman seseorang dengan setiap aspek kebenaran, atau mengalami sedikit perubahan atau menjadi sedikit tunduk setelah didisiplinkan. Hal-hal ini bukan merupakan perubahan dalam watak hidup seseorang. Mengapa Kukatakan ini? Meskipun engkau mungkin sudah sedikit berubah, engkau masih belum benar-benar menerapkan kebenaran. Mungkin karena engkau untuk sementara berada di lingkungan yang cocok, dan situasinya memungkinkan, atau keadaanmu saat ini telah memaksamu, maka engkau pun berperilaku dengan cara seperti ini. Selain itu, ketika engkau sedang berada dalam suasana hati yang baik, ketika keadaanmu normal, dan ketika engkau memiliki pekerjaan Roh Kudus, engkau mampu menerapkan kebenaran. Namun, misalkan saja engkau berada di tengah ujian, ketika engkau sedang menderita seperti Ayub di tengah ujianmu, atau engkau menghadapi ujian maut. Ketika ini menimpamu, apakah engkau masih mampu menerapkan kebenaran dan tetap teguh dalam kesaksianmu? Mampukah engkau mengatakan sesuatu seperti yang Petrus katakan, “Bahkan jika aku mati setelah mengenal-Mu, bagaimana mungkin aku tidak melakukannya dengan senang hati dan gembira?” Apa yang Petrus hargai? Yang Petrus hargai adalah ketundukan, dan dia menganggap mengenal Tuhan sebagai hal yang terpenting sehingga dia bisa tunduk sampai mati. Perubahan watak tidak terjadi dalam semalam; dibutuhkan pengalaman seumur hidup untuk mencapainya. Memahami kebenaran sedikit lebih mudah, tetapi mampu menerapkan kebenaran dalam berbagai keadaan itu sulit. Mengapa orang selalu mengalami kesulitan dalam menerapkan kebenaran? Sebenarnya, semua kesulitan ini berkaitan langsung dengan watak manusia yang rusak, dan semua itu adalah penghalang yang berasal dari watak yang rusak. Oleh karena itu, engkau harus banyak menderita dan membayar harga agar engkau mampu menerapkan kebenaran. Jika engkau tidak memiliki watak yang rusak, engkau tidak perlu menderita dan membayar harga untuk menerapkan kebenaran. Bukankah ini fakta yang jelas? Terkadang sepertinya engkau sedang menerapkan kebenaran, tetapi pada kenyataannya, natur dari tindakanmu tidak memperlihatkan bahwa engkau sedang menerapkan kebenaran. Dalam mengikut Tuhan, banyak orang mampu mengesampingkan keluarga dan karier serta melaksanakan tugas mereka, dan karenanya mereka yakin bahwa mereka sedang menerapkan kebenaran. Namun, mereka tak pernah mampu memberikan kesaksian pengalaman yang nyata. Apa yang sebenarnya terjadi di sini? Jika diukur menurut gagasan manusia, mereka tampaknya menerapkan kebenaran, tetapi Tuhan tidak mengakui bahwa mereka sedang menerapkan kebenaran. Jika segala sesuatu yang kaulakukan memiliki motif pribadi di baliknya dan dicemari, engkau cenderung menyimpang dari prinsip, dan ini tidak dapat dianggap menerapkan kebenaran; ini hanyalah sejenis perilaku. Secara tegas, jenis perilakumu ini mungkin akan dikutuk oleh Tuhan; itu tidak akan diperkenan atau diingat oleh-Nya. Jika dianalisis lebih jauh hingga ke esensi dan sumbernya, engkau adalah orang yang melakukan kejahatan dan perilaku lahiriahmu ini merupakan penentangan terhadap Tuhan. Di luarnya, engkau tidak terlihat mengacaukan atau mengganggu apa pun dan engkau belum melakukan kerusakan nyata apa pun. Semuanya tampak logis dan masuk akal, tetapi di dalam dirimu, terdapat ketidakmurnian dan niat manusia, dan esensi dari hal itu adalah melakukan kejahatan dan menentang Tuhan. Oleh karena itu, engkau harus memastikan apakah telah terjadi perubahan dalam watakmu dan apakah engkau sedang menerapkan kebenaran dengan menggunakan firman Tuhan, dan dengan melihat motif di balik tindakanmu sendiri. Itu bukan tergantung pada apakah tindakanmu itu sesuai dengan imajinasi dan pemikiran manusia, atau apakah itu sesuai dengan seleramu; hal-hal seperti itu tidak penting. Sebaliknya, itu tergantung pada apakah menurut Tuhan engkau sedang menyelaraskan diri dengan maksud-Nya atau tidak, apakah tindakanmu memiliki kenyataan kebenaran atau tidak, dan apakah tindakanmu memenuhi standar yang dituntut-Nya atau tidak. Hanya dengan mengukur dirimu sendiri terhadap tuntutan Tuhan, barulah itu akurat. Perubahan watak dan menerapkan kebenaran tidak sesederhana dan semudah yang orang bayangkan. Apakah engkau memahami ini sekarang? Apakah engkau memiliki pengalaman dengan ini? Mengenai esensi masalahnya, engkau semua mungkin tidak memahaminya; masuknya dirimu dalam hal ini terlalu dangkal. Engkau semua sibuk kian kemari sepanjang hari, dari fajar hingga petang, bangun awal dan tidur larut malam, tetapi engkau belum mencapai perubahan dalam watak hidupmu, dan engkau tidak dapat memahami apa yang dimaksud dengan perubahan watak. Ini berarti masuknya dirimu dalam hal ini terlalu dangkal, bukan? Terlepas dari berapa lama engkau sudah percaya kepada Tuhan, engkau mungkin tidak merasakan esensi dan hal-hal mendalam yang berkaitan dengan perubahan watak. Dapatkah dikatakan bahwa watakmu telah berubah? Bagaimana engkau tahu apakah Tuhan memperkenanmu atau tidak? Setidaknya, engkau akan merasa luar biasa teguh dalam segala sesuatu yang kaulakukan, dan engkau akan merasakan Roh Kudus membimbing dan mencerahkanmu dan bekerja dalam dirimu sementara engkau sedang melaksanakan tugasmu, sedang melakukan pekerjaan apa pun di rumah Tuhan, atau melakukan pekerjaan pada umumnya. Tindakanmu akan selaras dengan firman Tuhan, dan begitu engkau sudah mendapatkan suatu tingkat pengalaman tertentu, engkau akan merasa bahwa caramu bertindak di masa lalu relatif sesuai. Namun, jika sesudah mendapatkan pengalaman untuk jangka waktu tertentu, engkau merasa bahwa beberapa hal yang kaulakukan di masa lalu tidak sesuai, dan engkau tidak puas akan hal itu, dan merasa bahwa semua itu tidak sesuai dengan kebenaran, maka ini membuktikan bahwa segala sesuatu yang kaulakukan dilakukan dengan sikap yang menentang Tuhan. Itu adalah bukti bahwa pelayananmu penuh dengan pemberontakan, penentangan, dan cara-cara bertindak manusia, dan bahwa engkau sama sekali telah gagal untuk mencapai perubahan dalam watakmu. Setelah mendengar persekutuan ini, apakah sekarang engkau semua mengerti tentang bagaimana seharusnya engkau memahami perubahan watak? Engkau semua mungkin tidak biasanya membahas tentang perubahan watak dan jarang mempersekutukan pengalaman pribadimu. Paling-paling, dalam persekutuanmu, engkau berkata: “Aku bersikap negatif beberapa waktu lalu. Kemudian, aku berdoa kepada Tuhan, dan Dia mencerahkanku tentang fakta bahwa orang percaya harus mengalami ujian. Setelah beberapa waktu merenungkan hal ini, kupikir memang seperti ini. Selain itu, ada aspek di mana aku tidak sepenuh hati saat melaksanakan tugasku, jadi aku menerimanya saja. Setelah beberapa saat, aku termotivasi kembali, dan tidak lagi bersikap negatif.” Setelah bersekutu, yang lain juga berkata, “Keadaan kita kurang lebih sama, watak rusak kita juga kurang lebih sama.” Jika engkau selalu mempersekutukan hal-hal ini, itu akan menjadi masalah—engkau tidak akan memahami esensi dari segala sesuatu atau melihatnya dengan jelas. Seberapa lama pun engkau percaya, watak hidupmu tidak akan bisa berubah.

Perubahan watak terutama mengacu pada perubahan natur seseorang. Hal-hal tentang natur seseorang tidak dapat dilihat dari perilaku eksternalnya. Hal-hal itu berhubungan langsung dengan nilai dan makna keberadaan dirinya, dengan cara pandangnya tentang kehidupan dan nilai-nilainya, hal-hal itu berkaitan dengan segala sesuatu di lubuk hatinya dan esensi dirinya. Jika seseorang tidak mampu menerima kebenaran, dia tidak akan mengalami perubahan dalam aspek-aspek ini. Hanya dengan mengalami pekerjaan Tuhan, sepenuhnya masuk ke dalam kebenaran, mengubah nilai dan cara pandangnya tentang keberadaan dan kehidupan, menyelaraskan pandangannya tentang berbagai hal dengan firman Tuhan, dan menjadi mampu untuk sepenuhnya tunduk dan setia kepada Tuhan, barulah wataknya dapat dikatakan telah berubah. Saat ini, engkau mungkin tampak berusaha dan tabah dalam menghadapi kesulitan saat melaksanakan tugasmu, engkau mungkin mampu melaksanakan pengaturan kerja dari Yang Di Atas, atau engkau mungkin dapat pergi ke mana pun engkau disuruh pergi. Di luarnya, engkau mungkin terlihat agak patuh, tetapi ketika terjadi sesuatu yang tidak sejalan dengan gagasanmu, pemberontakanmu pun terlihat dengan sendirinya. Sebagai contoh, engkau tidak tunduk ketika dipangkas, dan engkau bahkan makin tidak tunduk saat bencana alam atau bencana yang disebabkan manusia melanda; engkau bahkan berani mengeluh tentang Tuhan di dalam hatimu. Jadi, sedikit ketundukan dan perubahan lahiriah hanyalah perubahan kecil dalam perilaku. Meskipun terdapat sedikit perubahan, itu tidak memadai untuk dianggap sebagai perubahan dalam watakmu. Engkau mungkin mampu menempuh banyak jalan, menderita banyak kesulitan, dan menanggung penghinaan besar; engkau mungkin merasa sangat dekat dengan Tuhan, dan Roh Kudus mungkin melakukan beberapa pekerjaan dalam dirimu. Namun, ketika Tuhan memintamu untuk melakukan sesuatu yang tidak sesuai dengan gagasanmu, engkau mungkin tetap tidak tunduk, sebaliknya, engkau mungkin mencari alasan, memberontak dan menentang Tuhan, dan pada saat-saat yang mengerikan bahkan mempertanyakan dan melawan Tuhan. Ini akan menjadi masalah serius! Ini akan menunjukkan bahwa engkau masih memiliki natur yang menentang Tuhan, bahwa engkau tidak benar-benar memahami kebenaran, dan watak hidupmu sama sekali belum berubah. Setelah diberhentikan atau dikeluarkan, beberapa orang masih berani menghakimi Tuhan di dalam hatinya dan mengatakan Tuhan tidak adil. Mereka bahkan berdebat dengan Tuhan dan melawan, menyebarkan gagasan mereka tentang Tuhan dan ketidakpuasan terhadap Tuhan di mana pun mereka berada. Orang-orang seperti ini adalah setan-setan jahat yang menentang Tuhan. Orang yang memiliki natur Iblis tidak akan pernah berubah dan harus ditinggalkan. Hanya mereka yang mampu mengejar dan menerima kebenaran dalam setiap situasi, dan tunduk pada pekerjaan Tuhan, yang memiliki harapan untuk mendapatkan kebenaran dan mencapai perubahan watak. Dalam pengalamanmu, engkau harus belajar mengenali berbagai keadaan yang di luarnya terlihat normal. Engkau mungkin menangis terisak-isak selama berdoa, atau merasa bahwa hatimu sangat mengasihi Tuhan, dan merasa begitu dekat dengan Tuhan, akan tetapi keadaan ini hanyalah pekerjaan Roh Kudus dan tidak menandakan bahwa engkau adalah seseorang yang mencintai Tuhan. Jika engkau masih mampu mengasihi dan tunduk kepada Tuhan bahkan ketika Roh Kudus tidak bekerja, dan ketika Tuhan melakukan hal-hal yang tidak sejalan dengan gagasanmu sendiri, barulah engkau menjadi orang yang benar-benar mengasihi Tuhan. Hanya setelah itulah engkau menjadi orang yang watak hidupnya telah berubah. Hanya inilah orang yang memiliki kenyataan kebenaran.

Dari manakah engkau mulai mengubah watakmu? Mulailah dengan memahami naturmu sendiri. Inilah kuncinya. Jadi, bagaimana engkau memahami naturmu? Dengan benar-benar mengenali watak rusak apa yang kaumiliki. Setelah engkau dengan jelas mengenali watak-watak rusak ini, engkau akan memahami esensi natur dirimu. Ada beberapa orang yang bertanya, “Bagaimana aku memahami watak rusakku?” Tentu saja, engkau harus memahaminya berdasarkan firman Tuhan, dan mengenalinya sesuai dengan kebenaran. Jadi, bagaimana engkau melakukannya? Dengan membandingkan watak rusak yang kausingkapkan dengan pengungkapan firman Tuhan. Sebanyak apa pun yang bisa engkau bandingkan, sebanyak itu pula yang harus kaukenali. Jika engkau mampu membandingkan dan mengenali banyak hal tentangnya, engkau akan mampu memahami watak rusakmu. Apakah engkau semua yang telah lama percaya dan melakukan seperti ini selama bertahun-tahun sekarang memiliki pemahaman tentang naturmu sendiri? Mungkin jauh dari itu! Perbandinganmu harus mengikuti suatu jalan; orang tidak boleh mengatakan sesuatu tanpa ada dasarnya. Engkau harus membaca lebih banyak firman Tuhan tentang bagaimana Dia mengungkapkan esensi rusak manusia. Engkau harus menemukan semua firman ini, kemudian sering membacanya dan sering merenungkan dirimu sendiri, membandingkan keadaanmu dengan firman tersebut. Begitu watak rusakmu telah sepenuhnya kaubandingkan, dan engkau merasa bahwa firman Tuhan mengungkapkan keadaanmu secara tepat, dan dengan sangat akurat, dan itu sama sekali tidak salah, maka bukankah engkau akan merasa diyakinkan? Beberapa orang berkata, “Dengan memahami natur kita sendiri, kita akan dapat mengubahnya.” Mudah bagi siapa pun untuk mengatakan ini. Namun, bagaimana engkau memahaminya? Harus ada jalan. Jika ada jalannya, engkau akan mengetahui cara mengalaminya. Tanpa jalan, engkau hanya akan meneriakkan slogan, “Kita semua harus memahami natur kita. Natur kita tidak baik dan itu berasal dari Iblis. Jika kita memahami esensi natur kita, kita akan dapat mengubah watak kita.” Setelah teriakan itu, tidak ada lagi yang kaulakukan, dan semua orang tidak memahami apa pun. Inilah yang dimaksud dengan membicarakan doktrin tanpa memiliki jalannya. Bukankah bekerja seperti ini menimbulkan masalah? Apa hasil dari bekerja seperti ini? Engkau semua biasanya meneriakkan slogan, “Kita harus memahami natur kita! Kita semua harus mengasihi Tuhan! Kita semua harus tunduk kepada Tuhan! Kita semua harus bersujud di hadapan Tuhan! Kita semua harus menyembah Tuhan! Siapa pun yang tidak mencintai Tuhan tidak dapat diterima!” Membicarakan doktrin ini tidak berguna dan tidak menyelesaikan masalah. Bagaimana caramu memahami natur manusia? Memahami naturmu sebenarnya berarti menganalisis hal-hal yang ada di kedalaman jiwamu—hal-hal dalam hidupmu, dan semua logika dan falsafah Iblis yang telah kaujalani—yang berarti kehidupan Iblis yang selama ini kaujalani. Hanya dengan menggali hal-hal yang ada dalam jiwamu yang terdalam, barulah engkau dapat memahami naturmu. Bagaimana caranya hal-hal ini bisa digali? Semua itu tidak dapat digali atau dianalisis hanya melalui satu atau dua hal; sering kali, setelah engkau selesai melakukan sesuatu, engkau masih belum memahami. Bisa dibutuhkan waktu tiga atau lima tahun sebelum engkau bahkan bisa mendapatkan sedikit kesadaran atau pemahaman. Jadi, dalam banyak situasi, engkau harus merenungkan dirimu dan mengenal dirimu sendiri. Engkau harus menggali dirimu dalam-dalam dan menganalisis dirimu berdasarkan firman Tuhan, agar engkau mampu membuahkan hasil. Ketika pemahamanmu akan kebenaran bertumbuh semakin mendalam, engkau akan secara berangsur-angsur mengetahui esensi naturmu sendiri melalui perenungan diri dan pengenalan diri sendiri.

Untuk mengenal naturmu, engkau harus memahami naturmu itu melalui beberapa hal. Pertama, engkau harus memiliki pemahaman yang jelas tentang apa yang kausukai. Ini bukan mengacu pada apa yang suka kaumakan atau kenakan, sebaliknya, itu mengacu pada hal-hal yang kaunikmati, yang membuatmu iri, yang kausembah, yang kaukejar, dan yang kauperhatikan dalam hatimu, jenis orang yang suka kauajak bergaul, jenis orang yang kaukagumi dan idolakan di dalam hatimu. Contohnya, kebanyakan orang menyukai orang-orang berkedudukan tinggi, orang-orang yang elegan dalam cara bicara dan sikap mereka, atau menyukai mereka yang bermulut manis atau mereka yang berpura-pura. Yang disebutkan di atas adalah tentang orang macam apa yang dengannya mereka suka berinteraksi. Mengenai hal-hal yang orang nikmati, ini termasuk kesediaan orang untuk melakukan hal-hal tertentu yang mudah dilakukan, senang melakukan hal-hal yang menurut orang lain baik dan yang akan disetujui atau dipuji orang-orang. Dalam natur manusia, ada karakteristik umum mengenai hal-hal yang mereka sukai. Artinya, mereka menyukai orang-orang, peristiwa, dan hal-hal yang membuat orang lain iri karena penampilan luar, mereka menyukai orang-orang, peristiwa dan hal-hal yang terlihat sangat cantik dan mewah, dan mereka menyukai orang-orang, peristiwa, dan hal-hal yang membuat orang lain memuja mereka. Hal-hal yang orang sukai ini adalah hal-hal yang hebat, memesona, indah, dan megah. Semua orang memuja hal-hal ini. Dapat dilihat bahwa manusia tidak memiliki kebenaran apa pun, juga tidak memiliki keserupaan dengan manusia sejati. Tidak ada sedikit pun makna penting dalam memuja hal-hal ini, tetapi manusia tetap menyukainya. Hal-hal yang disukai orang-orang ini tampaknya dianggap hal yang sangat baik oleh orang yang tidak percaya kepada Tuhan, dan semua itu adalah hal yang terutama ingin dikejar orang. Sebagai contoh sederhana: ada para penggemar di antara orang-orang tidak percaya. Mereka mengejar aktor atau penyanyi, meminta tanda tangan mereka dan meninggalkan pesan, atau berjabat tangan dan memeluk mereka. Inikah hal-hal yang ada dalam hati orang percaya? Apakah engkau sesekali menyanyikan lagu-lagu selebritas yang kaupuja? Atau apakah engkau sesekali meniru mereka dan berdandan dengan gaya mereka yang kaudambakan? Engkau menjadikan selebritas dan pesohor ini sebagai objek penyembahanmu dan teladan untuk kaupuja. Ini adalah hal-hal umum yang orang sukai. Apakah orang percaya benar-benar tidak memuja hal-hal yang dipuja orang-orang tidak percaya ini? Jauh di lubuk hatinya, mayoritas orang masih memiliki keinginan untuk memuja mereka. Engkau percaya kepada Tuhan, dan sepertinya engkau tidak lagi jelas-jelas mengejar hal-hal itu. Namun, di dalam hatimu engkau masih iri pada hal-hal itu, dan engkau masih menyukai hal-hal itu. Kadang-kadang engkau berpikir: “Aku masih ingin mendengarkan musik mereka, dan aku masih ingin menonton acara TV yang mereka perankan. Bagaimana mereka hidup? Di mana mereka sekarang? Alangkah bagusnya jika aku bisa bertemu dan menjabat tangan mereka, dan meskipun aku mati, itu tetap berharga.” Terlepas dari siapa yang mereka sembah, pada umumnya, semua orang menyukai hal-hal ini. Mungkin engkau tidak memiliki kesempatan atau tidak berada dalam kondisi yang memungkinkan untuk bertemu dengan orang, peristiwa, dan hal-hal, tetapi hal-hal ini ada di dalam hatimu. Hal-hal yang dikejar dan didambakan orang termasuk dalam tren-tren duniawi, hal-hal ini berasal dari Iblis dan setan-setan, semua ini dibenci oleh Tuhan, dan tidak mengandung kebenaran sedikit pun. Hal-hal yang cenderung orang dambakan menyingkapkan seperti apa esensi natur mereka. Pilihan orang dapat dilihat dari cara mereka berpakaian. Ada orang yang senang berpakaian warna-warni yang menarik perhatian atau pakaian yang aneh. Mereka senang mengenakan aksesori yang belum pernah dikenakan orang lain, dan mereka menyukai hal-hal yang dapat menarik perhatian lawan jenis. Bahwa mereka mengenakan pakaian dan aksesori ini menunjukkan kesukaan yang mereka miliki akan hal-hal ini dalam hidup mereka dan jauh di lubuk hati mereka. Hal-hal yang mereka sukai tidak bermartabat atau tidak pantas. Semua itu bukanlah hal-hal yang seharusnya dikejar manusia normal. Di dalam kesukaan mereka akan hal-hal tersebut terdapat ketidakbenaran. Cara pandang mereka sama persis dengan cara pandang orang-orang duniawi. Orang tidak dapat melihat bagian apa pun dari hal ini yang sesuai dengan kebenaran. Oleh karena itu, apa yang engkau sukai, fokuskan, puja, iri, dan pikirkan dalam hatimu setiap hari semuanya adalah representasi dari naturmu. Kegemaranmu akan hal-hal duniawi ini sudah cukup membuktikan bahwa naturmu menyukai ketidakbenaran, dan dalam situasi yang serius, naturmu itu jahat dan tak dapat disembuhkan. Engkau harus menganalisis naturmu dengan cara seperti ini: periksalah apa yang kausukai dan apa yang kautinggalkan dalam hidupmu. Engkau mungkin bersikap baik kepada seseorang untuk sementara waktu, tetapi ini tidak membuktikan bahwa engkau menyukai mereka. Yang sebenarnya kausukai adalah apa yang ada dalam naturmu; meskipun tulang-tulangmu patah, engkau akan tetap menikmatinya dan tidak akan pernah bisa meninggalkannya. Ini tidak mudah untuk diubah. Mencari pasangan, misalnya, orang mencari orang-orang yang sama tipenya dengan diri mereka sendiri. Jika seorang wanita benar-benar jatuh cinta kepada seseorang, maka tak seorang pun akan dapat menghentikannya. Sekalipun kakinya patah, dia tetap akan ingin bersamanya; dia pasti ingin menikah dengannya meskipun itu berarti dia harus mati. Bagaimana ini bisa terjadi? Ini karena tak seorang pun mampu mengubah apa yang ada di dalam naluri manusia, di lubuk hati mereka. Meskipun orang sudah mati, jiwa mereka tetap akan menyukai hal-hal yang sama; ini adalah hal-hal tentang natur manusia, dan merepresentasikan esensi seseorang. Hal-hal yang manusia sukai mengandung beberapa ketidakbenaran. Sebagian orang jelas dalam kesukaan mereka akan hal-hal itu, sementara sebagian lainnya tidak; sebagian orang memiliki kesukaan yang kuat akan hal-hal itu, sementara yang lainnya tidak; sebagian orang memiliki pengendalian diri, sementara yang lainnya tidak bisa mengendalikan diri mereka sendiri. Ada orang-orang yang cenderung tenggelam dalam hal-hal yang gelap dan jahat, yang membuktikan bahwa mereka tidak memiliki hidup. Ada orang-orang yang mampu mengatasi godaan daging dan tidak disibukkan atau dikendalikan oleh hal-hal tersebut, yang membuktikan bahwa mereka memiliki sedikit tingkat pertumbuhan dan watak mereka telah sedikit berubah. Sebagian orang memahami beberapa kebenaran dan merasa bahwa mereka memiliki hidup dan bahwa mereka mengasihi Tuhan, tetapi sebenarnya, itu masih terlalu awal, dan mengalami perubahan dalam watak seseorang bukanlah masalah yang sederhana. Apakah esensi natur orang mudah dipahami? Meskipun orang memahaminya sedikit, mereka harus melewati banyak kerumitan untuk mencapai pemahaman itu, dan bahkan dengan sedikit pemahaman, perubahan tidak mudah dicapai. Semua ini adalah kesulitan yang orang hadapi, dan orang tidak dapat mengenal diri mereka sendiri tanpa tekad untuk mengejar kebenaran. Bagaimanapun orang, peristiwa, dan hal-hal di sekitarmu mungkin berubah dan bagaimanapun dunia mungkin jungkir balik, jika kebenaran membimbingmu dari dalam batinmu, jika kebenaran sudah mengakar dalam dirimu dan firman Tuhan membimbing hidup, pilihan, pengalaman dan keberadaanmu, maka pada tahap itulah engkau sudah benar-benar berubah. Sekarang ini, yang disebut orang sebagai perubahan hanyalah bahwa orang sedikit bekerja sama, dengan enggan mampu menerima diri mereka dipangkas, secara aktif melaksanakan tugas mereka, dan memiliki sedikit antusiasme dan iman, tetapi ini tidak bisa dianggap sebagai perubahan dalam watak dan ini tidak membuktikan bahwa orang telah memiliki hidup. Ini hanyalah preferensi dan kecenderungan orang—tak lebih dari itu.

Untuk mencapai pemahaman tentang natur manusia, selain menggali hal-hal yang orang sukai dalam natur mereka, beberapa dari aspek terpenting dalam natur mereka juga harus digali. Misalnya, sudut pandang orang tentang berbagai hal, metode dan tujuan orang dalam hidup, nilai-nilai kehidupan dan cara pandang orang tentang hidup, serta pandangan dan pendapat tentang segala hal yang berkaitan dengan kebenaran. Semua ini adalah hal-hal yang tersembunyi jauh di kedalaman jiwa orang dan memiliki kaitan langsung dengan perubahan watak. Lalu, apa cara pandang umat manusia yang rusak mengenai kehidupan? Dapat dikatakan seperti ini: “Jika orang tidak memikirkan dirinya sendiri, langit dan bumi akan menghukumnya.” Semua orang hidup untuk dirinya sendiri; sederhananya, mereka hidup untuk daging, dan mereka hidup sekadar untuk makan. Apa bedanya keberadaan ini dengan keberadaan binatang? Hidup dengan cara seperti ini sama sekali tidak ada nilainya, apalagi bermakna. Cara pandang orang tentang hidup adalah tentang apa yang orang andalkan untuk hidup di dunia, untuk apa orang hidup, dan bagaimana orang hidup—dan semua ini adalah hal-hal esensial yang ada dalam natur manusia. Dengan menelaah natur manusia, engkau akan melihat bahwa semua orang menentang Tuhan. Mereka semua adalah para setan, dan tidak ada orang yang benar-benar baik. Hanya dengan menelaah natur manusia, barulah engkau dapat benar-benar mengetahui kerusakan dan esensi mereka serta memahami siapa manusia itu sebenarnya, apa yang benar-benar kurang dalam diri manusia, dengan apa mereka harus diperlengkapi, dan bagaimana seharusnya mereka menjalani hidup dalam keserupaan dengan manusia. Benar-benar menganalisis natur seseorang tidak mudah, dan tidak dapat dilakukan tanpa mengalami firman Tuhan atau mengalami pengalaman nyata.

Musim semi 1999


Cara Mengenal Natur Manusia

Bagaimana mengetahui natur seseorang? Hal-hal apa yang membentuk natur seseorang? Engkau hanya mengetahui kekurangan, kelemahan, niat, gagasan, kenegatifan, dan pemberontakan manusia, tetapi engkau tak mampu menemukan hal-hal yang ada dalam natur manusia. Engkau hanya tahu lapisan luarnya, tanpa bisa menemukan asal-usul dari natur manusia, dan ini bukan merupakan pengetahuan tentang natur manusia. Beberapa orang mengakui kekurangan dan kenegatifan mereka dengan berkata, “Aku memahami naturku. Kau tahu, aku mengakui bahwa aku ini congkak. Bukankah itu berarti aku memahami naturku?” Kecongkakan adalah bagian dari natur manusia, itu memang benar. Namun, tidaklah cukup mengakui hal ini dalam pengertian doktrinal. Apa artinya orang mengetahui naturnya sendiri? Bagaimana natur dapat diketahui? Dari aspek apakah natur diketahui? Bagaimana natur orang seharusnya diketahui secara spesifik dari hal-hal yang dia singkapkan? Pertama, engkau dapat mengetahui natur seseorang melalui minatnya. Sebagai contoh, beberapa orang sangat mengidolakan orang-orang terkenal dan terkemuka, beberapa sangat menyukai penyanyi atau bintang film, dan beberapa sangat suka bermain gim. Dari minat-minat ini, kita dapat mengetahui seperti apa natur orang-orang ini. Berikut contoh sederhananya: beberapa orang mungkin sangat mengidolakan seorang penyanyi tertentu. Sampai sejauh mana mereka mengidolakan mereka? Sampai pada taraf mereka terobsesi dengan setiap gerakan, senyuman, dan perkataan penyanyi ini. Mereka terpaku pada penyanyi ini, dan bahkan memotret semua yang dia kenakan, lalu kemudian menirunya. Masalah apa yang diperlihatkan oleh taraf pengidolaan terhadap seseorang ini? Ini memperlihatkan bahwa orang semacam itu hanya memiliki hal-hal orang tidak percaya itu di dalam hati mereka, dan mereka tidak memiliki kebenaran, mereka tidak memiliki hal-hal yang positif, dan terlebih lagi, mereka tidak memiliki Tuhan di dalam hati mereka. Semua hal yang dipikirkan, dicintai, dan dikejar orang ini adalah hal-hal yang berasal dari Iblis. Hal-hal ini memenuhi hati orang ini, hati yang telah diserahkan untuk hal-hal itu. Dapatkah engkau semua mengatakan seperti apa esensi natur mereka? Jika sesuatu dicintai secara ekstrem, hal itu bisa menjadi hidup orang tersebut dan memenuhi hati mereka, membuktikan sepenuhnya bahwa orang itu adalah seorang penyembah berhala yang tidak menginginkan Tuhan dan justru mencintai setan. Oleh karena itu, dapat disimpulkan bahwa natur orang semacam itu adalah natur yang mencintai dan menyembah setan, tidak mencintai kebenaran, dan tidak menginginkan Tuhan. Bukankah ini cara yang benar untuk memandang natur seseorang? Ini sepenuhnya benar. Harus dengan cara inilah orang menganalisis natur manusia. Misalnya, ada orang-orang yang secara khusus mengidolakan Paulus. Mereka suka keluar dan berpidato serta melakukan pekerjaan, mereka suka mengadakan pertemuan dan berkhotbah, dan mereka suka orang-orang mendengarkan mereka, mengidolakan mereka, dan mengerumuni mereka. Mereka suka memiliki tempat di hati orang lain, dan mereka suka orang lain memperhatikan citra yang mereka tunjukkan. Mari kita menelaah natur mereka dari perwujudan-perwujudan ini. Seperti apakah natur mereka? Jika mereka benar-benar memperlihatkan perwujudan-perwujudan ini, itu sudah cukup menunjukkan bahwa mereka itu congkak dan sombong, bahwa mereka sama sekali tidak menyembah Tuhan, dan bahwa mereka mengejar status tinggi serta ingin memiliki otoritas atas orang lain, menguasai mereka, dan memiliki tempat di hati mereka. Ini adalah gambaran klasik dari Iblis. Aspek-aspek yang sangat menonjol dari natur mereka adalah bahwa mereka congkak dan sombong, mereka tidak menyembah Tuhan, dan mereka berusaha membuat orang lain menyembah mereka. Dari perwujudan seperti itu, engkau dapat mengetahui natur mereka yang sebenarnya dengan sangat jelas. Sebagai contoh, ada orang-orang yang sangat suka mengambil keuntungan secara tidak adil, dan orang-orang ini berusaha memenuhi kepentingan mereka sendiri dalam segala hal. Mereka melakukan segala sesuatu berdasarkan apakah itu menguntungkan mereka atau tidak. Jika itu menguntungkan mereka, mereka melakukannya; jika tidak ada keuntungannya bagi mereka, mereka tidak melakukannya. Selalu ada motif tersembunyi di balik tindakan mereka. Mereka membicarakan hal yang baik-baik tentang siapa pun yang menguntungkan mereka, dan mereka mempromosikan siapa pun yang menyanjung mereka. Bahkan ketika orang-orang yang mereka sukai itu bermasalah, mereka akan mengatakan bahwa orang-orang itu benar dan berusaha keras untuk membela dan menutupi kesalahan mereka. Natur apa yang dimiliki orang-orang semacam itu? Engkau dapat sepenuhnya mengetahui natur mereka dengan jelas dari perilaku-perilaku ini. Mereka berusaha mengambil keuntungan secara tidak adil melalui tindakan mereka, terus-menerus berperilaku transaksional dalam setiap situasi, dan engkau dapat memastikan bahwa natur mereka adalah hanya mencari keuntungan. Mereka hanya memikirkan diri mereka sendiri dalam segala sesuatu yang mereka lakukan. Mereka tidak akan melakukan upaya sekecil apa pun kecuali ada untungnya. Mereka adalah orang-orang yang paling egois, dan mereka sama sekali tak pernah puas. Natur mereka tercermin melalui kecintaan mereka akan keuntungan dan melalui tidak adanya kecintaan mereka akan kebenaran. Beberapa pria terpikat oleh para wanita, selalu menggoda wanita di mana pun mereka berada. Wanita cantik adalah objek perhatian orang-orang seperti itu dan memegang penghargaan tertinggi di hati mereka. Mereka rela memberikan hidup mereka, dan mengorbankan segalanya, demi wanita cantik; wanitalah yang memenuhi hati mereka. Seperti apakah natur orang-orang ini? Natur mereka adalah menyukai wanita cantik, memuja mereka, dan mencintai kejahatan. Mereka adalah para pria cabul dengan natur yang jahat dan tamak. Mengapa Kukatakan bahwa inilah natur mereka? Karena ini adalah perwujudan keserakahan yang telah menjadi natur seseorang. Perilaku-perilaku ini bukan sekadar pelanggaran sesekali, dan orang-orang semacam ini juga bukan saja sedikit lebih buruk daripada orang kebanyakan, melainkan, mereka telah makin dikuasai sepenuhnya oleh hal-hal ini, yang telah menjadi natur dan esensi mereka. Dengan demikian, hal-hal ini telah menjadi perwujudan dari natur mereka. Apa yang ada di dalam natur seseorang tersingkap setiap saat. Apa pun yang orang lakukan, natur mereka tersingkap. Orang memiliki motif dan tujuan mereka sendiri untuk semua yang mereka lakukan, dan entah itu melaksanakan tugas menjadi tuan rumah, memberitakan Injil, atau jenis pekerjaan lainnya, mereka tanpa sadar dapat menyingkapkan hal-hal yang ada di dalam natur mereka, karena natur seseorang adalah hidup mereka, dan semua orang hidup di bawah kendali natur mereka. Penyingkapan natur seseorang bukanlah perwujudan sesaat yang terjadi sesekali; sebaliknya, penyingkapan natur itu dapat sepenuhnya mewakili esensi orang tersebut. Segala sesuatu yang disingkapkan dari dalam tulang dan darah orang mewakili natur dan hidup mereka. Ada orang yang menyukai wanita cantik. Ada yang menyukai uang. Ada orang yang sangat mencintai status. Ada orang yang sangat menghargai reputasi dan citra pribadi mereka. Ada orang yang sangat mencintai atau menyembah berhala. Dan ada orang sangat congkak dan sombong, tidak tunduk kepada siapa pun di hati mereka dan berjuang mengejar status, mereka suka lebih menonjol dari orang lain dan memiliki otoritas atas mereka. Ada berbagai jenis natur. Semua itu dapat berbeda di antara orang-orang, tetapi unsur yang umum dari natur mereka adalah penentangan dan pengkhianatan terhadap Tuhan. Dalam hal itulah, natur mereka semuanya sama.

Berkenaan dengan cara mengetahui natur seseorang, mari kita lihat beberapa contoh lagi. Contohnya keegoisan. Keegoisan bisa dikatakan sebagai suatu unsur dari natur seseorang. Semua orang memiliki unsur ini di dalam diri mereka. Ada orang-orang yang sangat egois, dan dalam segala hal, mereka hanya memikirkan diri mereka sendiri, bertindak dengan cara yang hanya mencari keuntungan, sama sekali tidak memikirkan orang lain. Keegoisan itu merepresentasikan natur mereka. Semua orang itu egois, tetapi ada suatu perbedaan. Ketika bergaul dengan orang lain, ada orang-orang yang mampu peduli dan memikirkan orang lain, mereka mampu menaruh perhatian pada orang lain, serta memikirkan orang lain dalam segala situasi. Namun, ada orang-orang yang tidak seperti ini. Orang-orang ini sangat egois, dan mereka selalu picik ketika menjadi tuan rumah bagi saudara-saudari. Mereka memberi keluarga mereka sendiri makanan yang terbaik dan menyisakan makanan yang kurang menggiurkan bagi saudara-saudari, dan mereka menyajikan makanan bagi keluarga mereka sendiri dalam mangkuk besar, sementara menyajikannya bagi saudara-saudari dalam mangkuk kecil. Ketika kerabat mereka sendiri datang, mereka mengatur agar kerabat mereka itu merasa sangat nyaman. Namun, ketika saudara-saudari datang, mereka disuruh tidur di lantai. Bahkan sudah cukup bagus bahwa mereka mengizinkan saudara-saudari itu menginap bersama mereka. Ketika saudara-saudari jatuh sakit atau mengalami kesulitan lain, orang semacam itu bahkan tidak memedulikan mereka, berpura-pura tidak memperhatikan. Orang-orang semacam itu tidak sedikit pun merasa peduli terhadap orang lain. Mereka hanya memikirkan diri mereka sendiri dan kerabat mereka. Natur egois mereka inilah yang menentukan tidak bersedianya mereka untuk memikirkan orang lain. Mereka merasa bahwa memikirkan orang lain akan menyebabkan mereka menderita kerugian dan akan sangat merepotkan. Ada orang-orang yang mungkin berkata, “Orang yang egois tidak tahu bagaimana memikirkan orang lain.” Itu tidak benar. Jika mereka tidak tahu bagaimana memikirkan orang lain, lalu mengapa orang-orang egois begitu baik kepada kerabat mereka sendiri dan menunjukkan perhatian penuh akan kebutuhan mereka? Mengapa mereka tahu apa yang kurang dalam diri mereka sendiri dan apa yang pantas untuk dikenakan atau dimakan pada waktu tertentu? Mengapa mereka tidak mampu bersikap seperti itu kepada orang lain? Sebenarnya, mereka memahami semua ini, tetapi mereka egois dan tercela. Ini ditentukan oleh natur mereka. Orang-orang yang egois tidak mampu memperlakukan orang lain dengan adil. Ada juga aspek kejahatan. Rumah Tuhan telah menetapkan bahwa semua orang yang terus-menerus melakukan percabulan harus dikeluarkan. Namun, bagi sebagian orang, itu hanyalah pelanggaran sesaat. Haruskah mereka ditangani seperti orang-orang yang terus-menerus melakukan percabulan? Ini adalah masalah prinsip. Mereka yang mungkin pernah melakukan percabulan terkadang tidak dapat dianggap sebagai orang yang memiliki natur yang jahat. Jika seseorang terus-menerus bergenit-genit dengan lawan jenisnya di mana pun dia berada, dan dia tidak tahu malu dan tidak memiliki moralitas dalam hal hubungan manusia, berarti orang ini adalah orang yang jahat, dan natur mereka adalah natur yang jahat. Orang semacam itu akan memperlihatkan naturnya dalam tindakan apa pun yang dia lakukan atau dalam pekerjaan apa pun yang dia laksanakan. Naturnya tidak dapat dikendalikan, dan hatinya dipenuhi dengan hal-hal yang kotor ini. Dia bergenit-genit dengan lawan jenis di mana pun dia berada, dan meskipun dia berhenti selama beberapa waktu, dia berhenti melakukannya karena lingkungan tidak mengizinkannya atau karena tidak ada pasangan yang cocok. Hal-hal dari naturnya dapat terlihat kapan pun dan di mana pun; tidak ada yang mampu membatasinya. Ada orang-orang yang sangat menyukai pakaian, kecantikan, dan kesombongan; mereka sangat bermegah diri. Mereka berganti pakaian beberapa kali sehari. Mereka mengamati untuk melihat siapa yang mengenakan pakaian bagus dan siapa yang berpenampilan glamor, dan jika mereka tidak mampu mendapatkan barang-barang ini, mereka tidak bisa tidur, dan mereka akan meminjam uang atau membayar berapa pun harganya untuk mendapatkan barang-barang ini. Jika mereka tidak mampu memperoleh barang-barang ini, mereka bisa kehilangan minat untuk percaya kepada Tuhan, tidak mau lagi menghadiri pertemuan, dan kehilangan semangat untuk membaca firman Tuhan. Semua hal inilah yang memenuhi pikiran mereka. Mereka tidak bisa memikirkan hal lain. Orang-orang semacam itu sangat sombong, lebih sombong daripada orang kebanyakan. Ini adalah sesuatu yang ada di dalam natur dan mendarah daging di diri mereka. Natur mereka sombong. Segala sesuatu dalam natur seseorang tidak tersingkap hanya pada saat kelemahan, melainkan merupakan perwujudan yang konsisten. Apa pun yang orang lakukan, mereka membawa unsur-unsur natur mereka. Meskipun tidak terlihat dari luar, tetap ada ketidakmurnian di dalamnya. Misalnya, ketika orang licik mengatakan sesuatu yang benar untuk sesaat, sebenarnya masih ada makna tersembunyi di balik perkataannya. Perkataan mereka tetap dicemari dengan tipu daya. Orang yang suka menipu suka menipu semua orang, bahkan terhadap kerabat dan anak-anak mereka. Betapapun terus terangnya engkau dengan mereka, mereka akan menipumu. Inilah diri mereka yang sebenarnya, inilah tepatnya natur mereka, dan natur tersebut tidak mudah berubah, dan akan selalu seperti ini. Seseorang yang jujur terkadang mengucapkan perkataan yang berbelit-belit dan menipu, tetapi dia biasanya jujur, bertindak dengan cara yang relatif dapat diandalkan, tidak mengambil keuntungan dari orang lain saat berinteraksi dengan mereka, dan tidak bermaksud menguji orang lain saat berbicara dengan mereka. Dia mampu membuka diri dan bersekutu dengan segenap hati dengan orang lain, dan orang lain berkata bahwa dia lugu. Ketika dia terkadang mengucapkan perkataan yang menipu, ini hanyalah watak rusaknya yang tersingkap dengan sendirinya. Ini tidak merepresentasikan naturnya karena dia bukanlah orang yang suka menipu. Oleh karena itu, dalam hal natur seseorang, engkau harus memahami apa sajakah unsur-unsur dari natur tersebut dan apa watak rusaknya. Engkau harus mampu membedakan keduanya dengan jelas. Ketika orang diminta untuk menelaah natur mereka sendiri, beberapa orang akan berkata, “Terkadang aku berbicara dengan kasar” atau “Aku tidak beradab dan tidak tahu bagaimana harus berperilaku” atau “Terkadang ada ketidakmurnian ketika aku melaksanakan tugasku,” tetapi mereka tidak berbicara tentang seperti apakah natur mereka atau apakah kemanusiaan mereka baik atau tidak. Mereka selalu menghindari hal semacam itu, dan mereka tidak mungkin benar-benar mengenal diri mereka sendiri. Selalu menutup-nutupi dan takut kehilangan muka serta takut merasa malu adalah hal yang tidak dapat diterima. Apa yang ada di dalam naturmu harus kauselidiki. Jika tidak dapat diselidiki, naturmu tidak akan dapat kaukenali, dan jika naturmu tidak dapat kaukenali, maka naturmu itu tidak akan dapat berubah. Engkau harus sangat ketat dalam hal mengenal dirimu sendiri. Engkau tidak boleh menipu dirimu sendiri, dan engkau tidak boleh asal-asalan dalam menangani hal ini.

Memahami naturmu sendiri terutama berkaitan dengan memahami orang macam apa dirimu sebenarnya. Orang macam apa dirimu menunjukkan jenis natur yang engkau miliki. Contohnya, mengatakan bahwa seseorang itu orang yang seperti ini dan itu adalah hal yang paling menggambarkan natur seseorang. Jenis natur yang dimiliki seseorang menentukan jenis orang macam apa dirinya. Natur seseorang adalah hidupnya. Bagaimana caranya engkau mengetahui seperti apa natur seseorang? Engkau harus lebih sering bergaul dengannya, dan menghabiskan banyak waktu untuk mengamati orang macam apakah dia. Apa pun yang paling menonjol tentang dirinya, dan yang merupakan representasi dari esensi dan karakteristiknya, dapat dikatakan sebagai esensi natur orang tersebut. Unsur-unsur dalam esensi dirinya membentuk naturnya. Untuk mengetahui orang macam apakah seseorang itu sebenarnya, cara ini lebih akurat. Apa pun esensi seseorang, seperti itulah natur dirinya. Natur seseorang menentukan orang macam apakah dia. Misalnya, jika seseorang sangat menyukai uang, maka natur dirinya dapat diringkas dalam beberapa kata: dia adalah orang yang cinta uang. Jika ciri khas seseorang yang paling menonjol adalah memiliki kesukaan pada wanita, dan dia selalu mempermainkan wanita, berarti orang ini menyukai kejahatan dan memiliki natur yang jahat. Beberapa orang paling suka makan. Jika engkau memberi kepada orang semacam itu sedikit alkohol dan sedikit daging, maka dia akan bertindak sesuai dengan keinginanmu. Jadi, ini menunjukkan bahwa orang ini memiliki natur yang rakus, sama seperti babi. Setiap orang memiliki watak yang rusak dan kelemahan fatal, dan watak rusaknya itu mengendalikan dirinya dalam kehidupan nyata. Dia hidup berdasarkan watak rusak ini dan itu merepresentasikan natur dirinya. Naturnya bisa dikatakan menjadi bagian dari dirinya yang merupakan kelemahan fatalnya—kelemahan fatalnya adalah naturnya. Sebagian orang di luarnya tampak memiliki kemanusiaan yang dapat diterima dan tidak menunjukkan kelemahan besar apa pun secara lahiriah, tetapi kelemahan terbesar mereka adalah kerapuhan mereka. Mereka tidak memiliki tujuan hidup atau arah dalam pengejaran mereka, mereka hanya hidup tanpa tujuan, langsung jatuh begitu mengalami sedikit saja kemunduran dan menjadi negatif ketika keadaan menjadi sulit. Jika mereka pada akhirnya memiliki gagasan tertentu, sampai-sampai mereka tak mau lagi percaya kepada Tuhan, maka kelemahan terbesar mereka adalah kerapuhan mereka; natur mereka rapuh, mereka tidak berharga, dan tidak dapat ditolong. Ada orang-orang yang sangat sentimental. Setiap hari, dalam semua yang mereka katakan, dan dalam cara mereka berperilaku serta menangani berbagai hal, mereka hidup berdasarkan perasaan mereka. Mereka merasakan sesuatu kepada orang ini dan orang itu, dan mereka menghabiskan hari-hari mereka untuk mengurus masalah hubungan dan perasaan. Dalam segala sesuatu yang mereka lakukan, mereka hidup dalam alam perasaan. Ketika kerabat orang semacam itu, yang tidak percaya kepada Tuhan, meninggal, dia akan menangis selama tiga hari dan tidak mengizinkan jenazahnya dikuburkan, masih menyimpan perasaan terhadap almarhum. Dia terlalu sentimental. Dapat dikatakan bahwa perasaan adalah kelemahan fatal orang ini. Dia dikekang oleh perasaannya dalam segala hal, dia tidak mampu menerapkan kebenaran atau bertindak sesuai dengan prinsip, dan dia sering memberontak terhadap Tuhan. Perasaan adalah kelemahan terbesarnya, kelemahan fatalnya, dan perasaannya sepenuhnya mampu membawanya pada kehancuran dan menghancurkannya. Orang yang terlalu sentimental tidak mampu menerapkan kebenaran atau tunduk kepada Tuhan. Dengan perasaan yang begitu kuat, yang bisa mereka lakukan hanyalah memuaskan daging; mereka adalah orang-orang yang bodoh dan bingung. Menjadi sangat sentimental adalah natur orang semacam itu. Mereka hidup berdasarkan perasaan mereka. Oleh karena itu, jika engkau ingin mengejar perubahan dalam watakmu, engkau harus mengenal naturmu. “Macan tutul tidak pernah mengubah bintik-bintiknya.” Jangan berasumsi bahwa natur dapat diubah. Jika natur seseorang terlalu buruk, dia tidak akan pernah berubah, dan Tuhan tidak akan menyelamatkannya. Apa yang dimaksud dengan perubahan watak? Itu adalah ketika orang yang mencintai kebenaran menerima penghakiman dan hajaran firman Tuhan serta menjalani segala macam penderitaan dan pemurnian saat mengalami pekerjaan Tuhan, dan ditahirkan dari racun-racun Iblis di dalam dirinya, sepenuhnya membuang watak rusak mereka, dan mampu tunduk pada firman Tuhan dan semua pengaturan dan penataan-Nya, serta tidak pernah lagi memberontak atau menentang. Inilah yang dimaksud dengan perubahan watak. Jika natur yang orang miliki sangat buruk, dan jika mereka adalah orang jahat, Tuhan tidak akan menyelamatkan mereka, dan Roh Kudus tidak akan bekerja dalam diri mereka. Itu seperti seorang dokter yang mengobati pasien: Orang yang mengalami peradangan dapat diobati, tetapi orang yang menderita kanker tidak dapat diselamatkan. Perubahan watak berarti bahwa karena orang mencintai kebenaran dan mampu menerimanya, mereka akhirnya mengetahui natur mereka, yang memberontak terhadap Tuhan dan melawan Tuhan. Mereka memahami bahwa mereka telah dirusak sedemikian dalamnya, mereka memahami absurditas dan kelicikan mereka, dan keadaan mereka yang miskin dan menyedihkan, dan mereka akhirnya memahami esensi natur mereka. Mengetahui semua ini, mereka menjadi mampu untuk menyangkal dan memberontak terhadap diri mereka sepenuhnya, hidup berdasarkan firman Tuhan, dan menerapkan kebenaran dalam segala sesuatu. Inilah orang yang mengenal Tuhan, dan orang yang wataknya telah berubah.

Semua manusia telah dirusak oleh Iblis, dan natur manusia adalah mengkhianati Tuhan. Namun, di antara semua manusia yang telah dirusak oleh Iblis, ada sebagian orang yang mampu tunduk pada pekerjaan Tuhan dan menerima kebenaran. Orang-orang inilah yang mampu memperoleh kebenaran dan mencapai perubahan dalam wataknya. Ada orang-orang yang tidak mengejar kebenaran dan malah mengikuti arus. Mereka menaati dan melakukan apa pun yang diperintahkan kepada mereka, mereka mampu meninggalkan segala sesuatu dan mengorbankan diri, dan mereka mampu menanggung penderitaan apa pun. Orang-orang semacam itu memiliki sedikit hati nurani dan nalar, dan mereka juga memiliki harapan untuk diselamatkan dan bertahan hidup, tetapi watak mereka tidak dapat berubah karena mereka tidak mengejar kebenaran, dan mereka hanya puas dengan memahami doktrin. Mereka tidak mengatakan atau melakukan hal-hal yang melanggar hati nurani, mereka dapat dengan tulus melaksanakan tugas mereka, dan mereka dapat menerima persekutuan tentang kebenaran mengenai masalah apa pun. Namun, mereka tidak melakukan upaya serius ketika menyangkut kebenaran, pikiran mereka bingung, dan mereka tidak pernah mampu memahami esensi kebenaran. Watak mereka tidak mungkin berubah. Jika engkau ingin ditahirkan dari kerusakan dan mengalami perubahan dalam watak hidupmu, engkau harus mencintai kebenaran dan mampu menerima kebenaran. Apa artinya menerima kebenaran? Menerima kebenaran berarti apa pun watak rusak yang kaumiliki, atau yang mana pun dari racun si naga merah yang sangat besar—racun Iblis—yang ada di dalam naturmu, ketika firman Tuhan menyingkapkan hal-hal ini, engkau harus mengakuinya dan tunduk, engkau tidak boleh membuat pilihan berbeda, dan engkau harus mengenal dirimu sendiri sesuai dengan firman Tuhan. Inilah yang dimaksud dengan mampu menerima firman Tuhan dan menerima kebenaran. Misalnya, apa pun yang Tuhan firmankan, sekeras apa pun firman-Nya, dan kata-kata apa pun yang Dia gunakan, engkau dapat menerimanya selama apa yang Dia katakan adalah kebenaran, dan engkau dapat mengakuinya selama itu sesuai dengan kenyataan. Engkau dapat tunduk pada firman Tuhan sedalam apa pun engkau memahaminya, dan sekalipun itu adalah saudara-saudari yang mempersekutukan terang dari pencerahan Roh Kudus, engkau tetap mampu menerima serta tunduk padanya. Ketika orang semacam itu telah mengejar kebenaran sampai pada titik tertentu, mereka mampu memperoleh kebenaran dan mencapai perubahan dalam watak mereka. Sekalipun orang-orang yang tidak mencintai kebenaran memiliki sedikit kemanusiaan, dapat melakukan beberapa hal baik, dan dapat meninggalkan segala sesuatu serta mengorbankan diri untuk Tuhan, mereka bingung dan tidak teliti mengenai kebenaran, sehingga watak hidup mereka tidak pernah berubah. Engkau dapat melihat bahwa kemanusiaan Petrus dan kemanusiaan murid-murid lainnya kurang lebih sama, tetapi ciri menonjol dari Petrus adalah fakta bahwa dia secara khusus mengejar kebenaran. Apa pun yang Yesus katakan, dia merenungkannya dengan sungguh-sungguh, merenungkan dirinya sendiri melalui perkataan ini dan mencari maksud Tuhan. Yesus bertanya, “Simon anak Yohanes, apakah engkau mengasihi Aku?” Petrus menjawab dengan jujur, “Aku hanya mengasihi Bapa yang di surga, tetapi aku belum mengasihi Tuhan yang di bumi.” Kemudian dia memahami, berpikir, “Ini tidak benar, Tuhan yang di bumi adalah Tuhan yang di surga. Bukankah hanya ada satu Tuhan di surga dan di bumi? Jika aku hanya mengasihi Tuhan yang di surga, artinya kasihku tidak nyata. Aku harus mengasihi Tuhan yang di bumi, dan hanya dengan begitu barulah kasihku menjadi nyata.” Jadi, Petrus menjadi paham arti sesungguhnya firman Tuhan dari apa yang Yesus tanyakan. Kasih orang kepada Tuhan barulah nyata jika mereka mengasihi Tuhan yang berinkarnasi di bumi. Mengasihi Tuhan yang samar dan tidak terlihat bukanlah hal yang realistis atau nyata, sedangkan mengasihi Tuhan yang nyata dan terlihat adalah kebenaran. Dari perkataan Yesus, Petrus memperoleh kebenaran dan pemahaman akan maksud Tuhan. Jelaslah bahwa kepercayaan Petrus kepada Tuhan hanya difokuskan pada mengejar kebenaran. Pada akhirnya, dia mencapai kasih kepada Tuhan yang nyata—Tuhan yang di bumi. Petrus sangat bersungguh-sungguh dalam pengejarannya akan kebenaran. Setiap kali Yesus memberinya petunjuk, dia merenungkan perkataan Yesus dengan sungguh-sungguh. Mungkin dia merenung selama berbulan-bulan, setahun, atau bahkan bertahun-tahun sampai Roh Kudus mencerahkan dirinya dan dia memahami esensi firman Tuhan. Dengan cara ini, Petrus masuk ke dalam kebenaran, dan saat dia melakukannya, watak hidupnya diubahkan dan diperbarui. Jika orang tidak mengejar kebenaran, mereka tidak akan pernah memahami kebenaran. Engkau bisa saja mengkhotbahkan kata-kata dan doktrin sepuluh ribu kali, tetapi semua itu tetap hanya merupakan kata-kata dan doktrin. Beberapa orang hanya berkata, “Kristus adalah kebenaran, jalan, dan hidup.” Meskipun engkau mengulangi perkataan ini sepuluh ribu kali, itu akan tetap tidak berguna; engkau tidak memahami maknanya. Mengapa dikatakan bahwa Kristus adalah kebenaran, jalan, dan hidup? Dapatkah engkau menjelaskan pengetahuan berdasarkan pengalamanmu tentang hal ini? Sudahkah engkau masuk ke dalam kenyataan kebenaran, jalan, dan hidup? Tuhan telah mengucapkan firman-Nya sehingga engkau semua dapat mengalaminya dan memperoleh pengetahuan. Hanya mengkhotbahkan kata-kata dan doktrin tidak ada gunanya. Engkau hanya bisa mengenal dirimu sendiri setelah engkau memahami dan masuk ke dalam firman Tuhan. Jika engkau tidak memahami firman Tuhan, engkau tidak bisa mengenal dirimu sendiri. Engkau hanya dapat memiliki ketajaman jika engkau memahami kebenaran. Tanpa memahami kebenaran, engkau tidak bisa memiliki ketajaman. Engkau hanya dapat melihat masalah dengan jelas jika engkau memahami kebenaran. Tanpa memahami kebenaran, engkau tidak dapat melihat masalah dengan jelas. Engkau hanya bisa mengenal dirimu sendiri jika engkau memahami kebenaran. Tanpa memahami kebenaran, engkau tidak bisa mengenal dirimu sendiri. Watakmu hanya bisa berubah jika engkau memperoleh kebenaran. Tanpa kebenaran, watakmu tidak bisa berubah. Hanya setelah engkau memperoleh kebenaran, barulah engkau mampu melayani sesuai dengan maksud Tuhan. Tanpa memperoleh kebenaran, engkau tidak mampu melayani sesuai dengan maksud Tuhan. Hanya setelah engkau memperoleh kebenaran, barulah engkau dapat menyembah Tuhan. Tanpa memahami kebenaran, sekalipun engkau menyembah Dia, penyembahanmu itu tidak akan lebih dari sebuah pelaksanaan ritual keagamaan. Tanpa kebenaran, semua yang kaulakukan bukanlah kenyataan. Dengan memperoleh kebenaran, barulah semua yang kaulakukan mengandung kenyataan. Semua hal ini bergantung pada memperoleh kebenaran dari firman Tuhan. Beberapa orang akan bertanya, “Apa sebenarnya yang dimaksud dengan memperoleh kebenaran dari firman Tuhan?” Apakah hal ini benar-benar perlu ditanyakan? Semua kebenaran diungkapkan oleh Tuhan, dan semua kebenaran ada di dalam firman Tuhan. Tidak ada kebenaran di luar firman Tuhan. Ada banyak orang yang mengira mampu mengkhotbahkan kata-kata dan doktrin berarti memahami kebenaran, dan ini tidak masuk akal. Engkau tidak dapat memperoleh kebenaran hanya dengan mengkhotbahkan doktrin. Apa gunanya hanya mempersekutukan arti harfiah dari firman Tuhan? Engkau harus memahami makna di dalam firman Tuhan, sumber dari firman Tuhan, dan efek yang ingin dicapainya. Firman Tuhan mengandung kebenaran, hidup, terang, prinsip, dan jalan. Setiap firman Tuhan mengandung banyak hal; tidaklah cukup hanya mengatakan apa arti huruf-huruf yang tertulis di dalamnya, dan kemudian melupakannya. Aku akan memberimu sebuah contoh. Tuhan berkata, “Jadilah orang yang jujur, bukan orang yang licik.” Apa arti pernyataan ini? Beberapa orang berkata, “Ini adalah tentang memberi tahu orang untuk bersikap jujur dan tidak berlicik, bukan?” Jika engkau bertanya kepada mereka apa arti lainnya, mereka akan berkata, “Itu artinya engkau harus menjadi orang yang jujur dan tidak menjadi orang yang licik. Maksud pernyataan itu hanya kedua hal ini.” Kemudian, engkau mungkin bertanya, “Apa sebenarnya yang dimaksud dengan menjadi orang yang jujur? Orang seperti apakah yang dianggap sebagai orang yang jujur? Bagaimana perilaku orang yang jujur? Bagaimana perilaku orang yang licik?” Mereka akan menjawab, “Orang yang jujur adalah orang yang berbicara dengan jujur, tidak mencampurkan kepalsuan dalam perkataannya, dan tidak berbohong. Orang yang licik adalah orang yang bicaranya belat-belit, tidak mengatakan yang sebenarnya, selalu tidak murni dalam perkataannya, dan suka berbohong.” Hanya ini yang mampu mereka katakan. Pemikiran manusia terlalu sederhana. Dapatkah engkau masuk ke dalam kenyataan kebenaran dengan menjelaskan apa arti orang jujur dengan sedemikian sederhananya? Apa yang dikatakan firman Tuhan tentang orang yang jujur? Pertama, orang yang jujur tidak menyimpan keraguan terhadap orang lain, dan kedua, orang yang jujur mampu menerima kebenaran. Ini adalah dua ciri utama. Apa maksud perkataan Tuhan ini? Mengapa Tuhan mengatakannya? Dari firman Tuhan, engkau mampu memahami makna yang lebih dalam tentang apa yang dimaksud dengan menjadi orang jujur, mengacu pada apa, dan apa tepatnya definisi orang yang jujur. Setelah engkau memahami definisi ini secara akurat, barulah dalam firman Tuhan, engkau mampu memahami seperti apakah perwujudan dari orang yang jujur, apa yang dimaksud dengan orang yang licik, dan seperti apakah perwujudan dari orang yang licik. Jika kemudian engkau mengevaluasi perwujudan-perwujudan ini, engkau akan memahami dengan tepat apa yang dimaksud dengan orang yang jujur dan apa yang dimaksud dengan orang yang licik, serta bagaimana orang yang licik memperlakukan firman Tuhan, bagaimana mereka memperlakukan Tuhan, dan bagaimana mereka memperlakukan orang lain. Dengan cara seperti ini, engkau akan benar-benar mulai memahami firman Tuhan, dan engkau akan mengetahui betapa berbedanya konsep manusia tentang orang yang jujur dan orang yang licik dengan apa yang firman Tuhan katakan. Ketika firman Tuhan mengatakan kepadamu, “Jadilah orang yang jujur, jangan menjadi orang yang licik,” ada banyak detail di sini. Jika engkau benar-benar memahami arti dari firman tersebut, engkau akan tahu apa yang dimaksud dengan orang yang jujur dan apa yang dimaksud dengan orang yang licik. Ketika engkau melakukan penerapan, engkau akan tahu bagaimana menerapkan dengan cara yang pasti akan memperlihatkan perwujudan dari orang yang jujur, dan engkau akan melihat dengan jelas jalan penerapan dan prinsip penerapan untuk menjadi orang yang jujur, yang menjamin engkau akan diterima oleh Tuhan. Jika engkau benar-benar memahami firman ini dan menerapkannya, engkau akan mampu memperoleh perkenanan Tuhan. Namun, jika engkau tidak memahami firman ini, engkau tidak akan menjadi orang yang jujur, dan engkau tidak akan pernah memperoleh perkenanan Tuhan. Mendapatkan pemahaman yang sejati tentang firman Tuhan bukanlah perkara yang sederhana. Jangan berpikir seperti ini: “Aku dapat menafsirkan makna harfiah firman Tuhan, dan semua orang mengatakan tafsiranku itu bagus, dan memberiku acungan jempol, jadi ini artinya aku memahami firman Tuhan.” Itu tidak sama dengan memahami firman Tuhan. Jika engkau telah mendapatkan sedikit terang dari dalam perkataan Tuhan, dan engkau telah merasakan makna sesungguhnya dari firman-Nya, dan jika engkau dapat mengungkapkan maksud di balik firman-Nya dan apa pengaruh yang pada akhirnya akan dicapai oleh firman-Nya—jika engkau memiliki pemahaman yang jelas akan semua hal ini—engkau dapat dianggap memiliki tingkat pemahaman tertentu akan firman Tuhan. Jadi, memahami firman Tuhan tidaklah sesederhana itu. Hanya karena engkau dapat memberikan penjelasan yang muluk-muluk dan berlebihan tentang makna harfiah firman Tuhan bukan berarti engkau memahaminya. Sebanyak apa pun engkau mampu menjelaskan makna harfiah firman Tuhan, penjelasanmu tetap didasarkan pada imajinasi dan cara berpikir seorang manusia. Itu tidak berguna! Bagaimana engkau bisa memahami firman Tuhan? Kuncinya adalah dengan mencari kebenaran dari dalam firman Tuhan. Hanya dengan cara itulah engkau dapat benar-benar memahami firman Tuhan. Tuhan tidak pernah mengucapkan perkataan kosong. Setiap kalimat yang Dia ucapkan berisi rincian yang pasti akan disingkapkan lebih lanjut di dalam firman-Nya, dan rincian-rincian itu dapat diungkapkan secara berbeda. Manusia tidak dapat memahami cara Tuhan mengungkapkan kebenaran. Perkataan Tuhan sangat mendalam dan tidak dapat dengan mudah dipahami oleh pikiran manusia. Manusia dapat menemukan hampir seluruh makna dari setiap aspek kebenaran asalkan mereka berupaya keras. Hal-hal terperinci lainnya akan mereka dapatkan selama pengalaman mereka selanjutnya, melalui pencerahan Roh Kudus. Cara pertama adalah merenungkan dan memahami firman Tuhan dan mencari konten spesifiknya dengan membacanya. Cara kedua adalah dengan memahami makna firman Tuhan dengan mengalaminya dan memperoleh pencerahan dari Roh Kudus. Melalui kemajuan yang terus-menerus dalam kedua cara ini, engkau dapat mulai memahami firman Tuhan. Jika engkau menafsirkannya pada tingkat tekstual secara harfiah atau dari pemikiran dan imajinasimu sendiri, maka meskipun engkau menjelaskannya dengan berlebihan, sebenarnya engkau masih belum memahami kebenaran, dan semua itu masih berdasarkan pemikiran dan imajinasi manusia. Itu bukan diperoleh dari pencerahan Roh Kudus. Orang cenderung menafsirkan firman Tuhan berdasarkan gagasan dan imajinasi mereka, dan mereka bahkan mungkin salah menafsirkan firman Tuhan di luar konteks sehingga mereka cenderung salah paham dan menghakimi Tuhan, dan ini menyusahkan. Jadi, kebenaran terutama diperoleh dengan memahami firman Tuhan dan dengan dicerahkan oleh Roh Kudus. Mampu memahami dan menjelaskan makna harfiah firman Tuhan bukan berarti engkau telah memperoleh kebenaran. Jika memahami makna harfiah firman Tuhan berarti engkau memahami kebenaran, maka engkau hanya perlu memiliki sedikit pendidikan dan pengetahuan, jadi untuk apa engkau membutuhkan pencerahan Roh Kudus? Apakah pekerjaan Tuhan adalah sesuatu yang dapat dipahami oleh pikiran manusia? Oleh karena itu, memahami kebenaran tidak bisa didasarkan pada gagasan atau imajinasi manusia. Engkau membutuhkan pencerahan, penerangan, dan bimbingan Roh Kudus untuk memiliki pengetahuan berdasarkan pengalaman yang nyata. Inilah proses memahami dan memperoleh kebenaran, dan ini juga merupakan syarat yang dibutuhkan.

Bagaimana engkau memahami natur manusia? Hal yang terpenting adalah membedakannya dari perspektif pandangan dunia, pandangan hidup, dan nilai-nilai yang manusia miliki. Semua orang yang berasal dari setan hidup demi diri mereka sendiri. Pandangan hidup dan moto-moto mereka sebagian besar berasal dari pepatah Iblis, seperti “Jika orang tidak memikirkan dirinya sendiri, langit dan bumi akan menghukumnya”, “Manusia mati demi mendapatkan kekayaan sama seperti burung mati demi mendapatkan makanan”, dan kekeliruan lain semacam itu. Perkataan yang diucapkan oleh raja-raja setan, tokoh-tokoh terkemuka, dan para filsuf ini telah menjadi hidup manusia. Khususnya, kebanyakan dari perkataan Konfusius, yang diagungkan oleh masyarakat Tiongkok sebagai “orang bijak”, telah menjadi hidup manusia. Ada juga pepatah Buddhisme dan Taoisme yang terkenal, serta pepatah klasik yang telah sering kali diulang oleh berbagai tokoh ternama. Semuanya ini adalah rangkuman dari falsafah dan natur Iblis. Semua ini juga merupakan gambaran dan penjelasan terbaik tentang natur Iblis. Racun-racun yang telah ditanamkan dalam hati manusia ini semuanya berasal dari Iblis, dan tak satu pun darinya berasal dari Tuhan. Perkataan jahat seperti itu juga bertentangan langsung dengan firman Tuhan. Sangat jelas bahwa kenyataan dari semua hal positif berasal dari Tuhan, dan semua hal negatif yang meracuni manusia berasal dari Iblis. Oleh karena itu, engkau dapat membedakan natur seseorang dan milik siapakah mereka dengan cara melihat pandangan hidup dan nilai-nilai mereka. Iblis merusak manusia melalui pendidikan, pembelajaran dan pembiasaan pemerintah nasional serta melalui orang-orang terkenal dan terkemuka. Perkataan setan mereka telah menjadi natur dan hidup manusia. “Jika orang tidak memikirkan dirinya sendiri, langit dan bumi akan menghukumnya” adalah pepatah Iblis terkenal yang telah meresap ke dalam diri semua orang dan menjadi hidup mereka. Ada perkataan lain tentang cara berinteraksi dengan orang lain yang seperti ini. Iblis menggunakan budaya tradisional setiap negara untuk mendidik, menyesatkan, dan merusak manusia, menyebabkan umat manusia terjerumus ke dalam jurang kebinasaan yang tak terbatas, dan pada akhirnya, dimusnahkan oleh Tuhan karena mereka melayani Iblis dan menentang Tuhan. Ada orang-orang yang telah menjabat sebagai pejabat publik di tengah masyarakat selama puluhan tahun. Bayangkan menanyakan pertanyaan berikut kepada mereka: “Mengingat bahwa engkau mampu menjadi pejabat dan memiliki karier yang begitu mulus, apa pepatah terkenal utama yang kauandalkan untuk mencapai hal ini?” Mereka mungkin berkata, “Satu pepatah yang kumengerti adalah ini: ‘Para pejabat tidak akan mempersulit orang yang banyak memberi hadiah; orang tidak akan mencapai apa pun tanpa menjilat.’” Mereka mengandalkan falsafah Iblis ini untuk menjadi pejabat. Bukankah perkataan ini merepresentasikan natur orang-orang semacam itu? Menghalalkan segala cara untuk mendapatkan kedudukan telah menjadi natur mereka. Menjadi pejabat yang menonjol dan mencapai kenaikan pangkat yang pesat adalah tujuan mereka. Masih ada banyak racun Iblis lainnya dalam hidup, tindakan, dan cara orang berperilaku. Sebagai contoh, falsafah mereka tentang cara berinteraksi dengan orang lain, taktik mereka dalam melakukan sesuatu, dan prinsip hidup mereka semuanya dipenuhi dengan racun si naga merah yang sangat besar, dan semua ini berasal dari Iblis. Dengan demikian, segala sesuatu yang meresap ke dalam tulang dan darah orang adalah hal-hal dari Iblis. Semua pejabat itu, mereka yang memegang tampuk kekuasaan, dan orang-orang yang sukses, memiliki berbagai jalan dan rahasia keberhasilannya sendiri. Bukankah rahasia semacam itu mewakili natur mereka dengan tepat? Mereka mampu melakukan pekerjaan-pekerjaan yang besar di dunia, dan tak seorang pun mampu mengetahui yang sebenarnya mengenai rencana jahat dan tipu muslihat yang ada di baliknya. Ini menunjukkan betapa berbahaya dan berniat jahat natur mereka. Manusia telah dirusak sedemikian dalam oleh Iblis. Racun Iblis mengalir dalam darah setiap orang, dan dapat dikatakan bahwa natur manusia itu rusak, jahat, berlawanan, dan bertentangan dengan Tuhan, dipenuhi dan dibenamkan dalam falsafah dan racun Iblis. Itu seluruhnya telah menjadi esensi natur Iblis. Inilah sebabnya orang menentang dan memusuhi Tuhan. Orang dapat mengenal diri mereka sendiri dengan mudah jika natur mereka dapat dianalisis dengan cara seperti ini.

Ketika orang memiliki pemahaman yang nyata tentang watak Tuhan, ketika mereka mampu memahami bahwa watak Tuhan itu nyata, bahwa watak Tuhan itu sungguh-sungguh kudus, dan sungguh-sungguh benar, dan ketika mereka mampu memuji kekudusan dan kebenaran Tuhan dari hati, mereka akan benar-benar mengenal Tuhan dan akan memperoleh kebenaran. Hanya mereka yang mengenal Tuhan yang hidup di dalam terang. Efek langsung dari sungguh-sungguh mengenal Tuhan adalah mampu sungguh-sungguh mengasihi Tuhan dan tunduk kepada-Nya. Ketika orang sungguh-sungguh mengenal Tuhan, memahami kebenaran dan memperoleh kebenaran, pandangan hidupnya dan pandangannya terhadap dunia pun mengalami perubahan nyata, yang diikuti dengan perubahan nyata pula dalam watak hidup mereka. Ketika orang memiliki tujuan hidup yang benar, mampu mengejar kebenaran, dan berperilaku sesuai dengan kebenaran, ketika mereka sepenuhnya tunduk kepada Tuhan dan hidup berdasarkan firman-Nya, ketika hatinya yang terdalam merasa mantap dan diterangi, ketika hatinya bebas dari kegelapan, dan ketika mereka mampu hidup benar-benar bebas dan merdeka di hadirat Tuhan, barulah saat itu mereka mendapatkan kehidupan manusia sejati, dan hanya orang-orang semacam itulah yang memiliki kebenaran dan kemanusiaan. Selain itu, semua kebenaran yang telah kauperoleh dan pahami berasal dari firman Tuhan dan dari Tuhan sendiri. Hanya ketika engkau memperoleh perkenan Tuhan Yang Maha Tinggi—Sang Pencipta, dan Dia berkata bahwa engkau adalah makhluk ciptaan yang memenuhi standar, dan bahwa engkau hidup dalam keserupaan dengan manusia, barulah hidupmu akan menjadi yang paling berarti. Diperkenan Tuhan berarti engkau telah mendapatkan kebenaran, dan engkau adalah orang yang memiliki kebenaran dan kemanusiaan. Di dunia sekarang ini yang dikuasai oleh Iblis, dan sepanjang sedikitnya ribuan tahun sejarah, siapakah di antara seluruh umat manusia yang telah memperoleh kehidupan manusia sejati? Tak seorang pun. Karena orang telah dirusak sedemikian dalam oleh Iblis, dan hidup berdasarkan falsafah Iblis, dan segala sesuatu yang mereka lakukan berlawanan dengan Tuhan, dan setiap perkataan serta teori mereka lahir dari kerusakan Iblis, serta merupakan kebalikan penuh dari firman Tuhan, maka mereka benar-benar adalah jenis orang yang melawan Tuhan. Jika mereka tidak menerima keselamatan dari Tuhan, mereka semua akan terjerumus ke dalam kebinasaan dan kehancuran, sama sekali tidak memiliki kehidupan manusia. Mereka mengejar ketenaran dan keuntungan, berusaha menjadi individu yang hebat atau terkenal, dan berharap “nama mereka diwariskan dari generasi ke generasi selanjutnya,” dan “tercatat dalam sejarah sepanjang masa.” Semua ini perkataan setan, dan sama sekali tidak dapat dipertahankan. Sebenarnya, setiap tokoh terkemuka dan terkenal adalah sejenis Iblis, dan telah lama dilemparkan ke dalam neraka tingkat kedelapan belas untuk dihukum, dan mereka tidak akan pernah lagi bereinkarnasi. Umat manusia yang rusak memuja orang-orang ini, menerima perkataan setan dan kekeliruan mereka, dan menjadi korban setan-setan dan Iblis. Makhluk ciptaan sudah seharusnya menyembah Sang Pencipta, dan itu sepenuhnya wajar dan dapat dibenarkan. Ini karena hanya Tuhanlah kebenaran, dan Tuhan mengendalikan langit dan bumi dan segala sesuatu, dan berdaulat atas segalanya. Jika orang tidak percaya kepada Tuhan dan tidak tunduk kepada Tuhan, mereka tidak dapat memperoleh kebenaran. Hanya jika engkau mengejar kebenaran dan hidup sesuai dengan firman Tuhan, barulah engkau, di lubuk hatimu, merasa diterangi dan mantap, dan juga menikmati kemanisan yang tak tertandingi. Saat ini terjadi, engkau telah benar-benar mendapatkan hidup. Sehebat apa pun prestasi para ilmuwan dunia, begitu mereka mendekati kematian, mereka akan merasa tangan mereka kosong dan belum mendapatkan apa pun. Bahkan Einstein dan Newton, para intelektual terkemuka ini, merasa hampa. Ini karena mereka tidak memiliki kebenaran, dan karena mereka tidak memiliki pemahaman yang benar tentang Tuhan. Meskipun mereka percaya kepada Tuhan, mereka hanya percaya akan keberadaan-Nya, tetapi mereka tidak mengejar kebenaran. Mereka hanya mengandalkan sains dan penelitian untuk menemukan dan membuktikan bahwa Tuhan itu ada. Akibatnya, masing-masing dari mereka melakukan penelitian seumur hidup tanpa memperoleh apa pun, dan meskipun mereka percaya kepada Tuhan seumur hidup mereka, mereka tidak pernah memperoleh kebenaran. Mereka hanya mencari pengetahuan ilmiah, tetapi mereka tidak berusaha untuk mengenal Tuhan. Mereka tidak mendapatkan kebenaran, juga tidak mendapatkan kehidupan sejati. Jalan yang engkau semua tempuh hari ini bukanlah jalan yang mereka tempuh. Yang engkau semua kejar adalah mengenal Tuhan, bagaimana tunduk kepada-Nya, bagaimana menyembah-Nya, dan bagaimana hidup dalam kehidupan yang bermakna. Semua ini sama sekali berbeda dari apa yang mereka cari. Meskipun mereka adalah orang-orang yang percaya kepada Tuhan, mereka tidak memperoleh kebenaran. Sekarang, Tuhan yang berinkarnasi telah memberitahukan kepadamu semua aspek kebenaran dan menganugerahkan kepadamu jalan kebenaran dan hidup. Engkau semua bodoh jika tidak mengejar kebenaran.

Sekarang ini, pemahamanmu akan kebenaran tidak memadai. Engkau hanya mampu membicarakan teori kosong. Engkau merasa dirimu masih banyak kekurangan dan engkau tidak yakin dengan pekerjaan apa pun yang kaulaksanakan. Ini menunjukkan bahwa jalan masuk kehidupanmu selama ini terlalu dangkal, dan engkau belum memperoleh kebenaran. Jika engkau benar-benar memahami kebenaran dan masuk ke dalam kenyataan firman Tuhan, engkau pasti akan memiliki tenaga, tenaga yang tak habis-habisnya yang memenuhi tubuhmu. Pada waktu itu, hatimu akan terasa makin terang, dan jalan itu akan menjadi makin terang saat makin jauh engkau menempuhnya. Dewasa ini, kebanyakan orang yang percaya kepada Tuhan belum memulai di jalan yang benar dan belum memahami kebenaran, sehingga di dalam hatinya, mereka masih merasa hampa, bahwa hidup adalah penderitaan, dan mereka menjadi lesu dalam pelaksanaan tugas mereka. Seperti inilah orang-orang yang percaya kepada Tuhan sebelum memiliki visi di dalam hatinya. Orang-orang belum memperoleh kebenaran dan belum mengenal Tuhan, sehingga mereka belum terlalu menikmati hidup. Engkau semua, khususnya, telah menderita penganiayaan dan mengalami kesulitan untuk pulang ke rumah. Ketika engkau menderita, engkau juga memikirkan kematian dan merasa enggan untuk hidup. Ini adalah kelemahan daging. Ada orang-orang yang bahkan berpikir, “Percaya kepada Tuhan seharusnya menyenangkan. Pada Zaman Kasih Karunia, Roh Kudus menganugerahkan kedamaian dan sukacita kepada manusia. Sekarang, terlalu sedikit kedamaian dan sukacita, dan kenikmatan pun tidak sebanyak yang ada di Zaman Kasih Karunia. Percaya kepada Tuhan pada zaman sekarang ini sangat menyusahkan.” Yang kauketahui hanyalah bahwa kenikmatan daging itu lebih baik daripada apa pun. Engkau tidak tahu pekerjaan apa yang sedang Tuhan lakukan sekarang ini. Tuhan harus mengizinkan dagingmu menderita untuk mengubah watakmu. Meskipun dagingmu menderita, engkau memiliki firman Tuhan dan engkau memiliki berkat Tuhan—engkau tidak akan bisa mati sekalipun engkau menginginkannya. Dapatkah engkau merasa rela tidak mengenal Tuhan dan tidak memperoleh kebenaran? Saat ini, hal yang utama adalah bahwa orang belum memperoleh kebenaran, mereka tidak memiliki hidup, dan mereka belum membuang watak rusak mereka. Mereka saat ini sedang mengalami proses diselamatkan, jadi mereka harus sedikit menderita dalam proses ini. Sekarang ini, semua orang di dunia sedang mengalami ujian, bahkan Tuhan pun sedang menderita, jadi bagaimana mungkin engkau semua tidak menderita? Tanpa dimurnikan melalui malapetaka dahsyat, orang tidak akan memiliki iman yang sejati atau memperoleh kebenaran serta hidup. Tanpa mengalami ujian dan pemurnian, tidak mungkin semua itu dapat diperoleh. Lihatlah Petrus—dia akhirnya menjalani tujuh tahun ujian (setelah dia berusia lima puluh tiga tahun). Dia mengalami ratusan ujian selama tujuh tahun itu. Dia harus melewati sebuah ujian ini setiap beberapa hari, dan hanya setelah menjalani segala macam ujian, barulah dia memperoleh hidup dan mengalami perubahan dalam wataknya. Ketika engkau benar-benar memperoleh kebenaran dan mulai mengenal Tuhan, engkau akan merasa bahwa engkau harus hidup bagi Tuhan, dan bahwa jika engkau tidak hidup bagi Tuhan, engkau akan sangat menyesal, dan menjalani sisa hidupmu dalam penyesalan yang getir dan merasa sangat bersalah. Engkau akan merasa bahwa engkau belum boleh mati, bahwa engkau harus menguatkan dirimu dan bertekad untuk terus hidup, dan bahwa engkau harus hidup bagi Tuhan sekali dalam hidupmu. Ketika orang memiliki kebenaran di dalam diri mereka, mereka memiliki tekad ini dan tidak pernah lagi ingin mati. Ketika kematian mengancammu, engkau akan berkata, “Tuhan, aku tidak mau mati. Aku masih belum mengenal-Mu. Aku masih belum membalas kasih-Mu. Aku tak boleh mati sampai aku mengenal-Mu dengan baik.” Apakah engkau semua sudah sampai di titik ini sekarang? Belum, bukan? Ada orang-orang yang menghadapi penganiayaan dari keluarga mereka, ada yang menghadapi penolakan dari orang-orang yang mereka kasihi, dan ada yang, di bawah penganiayaan, tidak dapat kembali ke rumah mereka, tidak memiliki tempat yang aman untuk beristirahat. Ini menyebabkan penderitaan di hati mereka. Bukankah penderitaan yang engkau semua hadapi saat ini sama dengan apa yang telah Tuhan tanggung? Engkau semua saat ini sedang menderita bersama Tuhan, dan Tuhan menyertai manusia dalam penderitaan. Hanya jika engkau semua mengambil bagian dalam kesengsaraan, Kerajaan, dan ketabahan Kristus sekarang ini, barulah engkau pada akhirnya akan mendapatkan kemuliaan! Penderitaan ini bermakna. Bukankah begitu? Engkau harus memiliki tekad ini. Engkau harus memahami arti penderitaan sekarang ini dan mengapa engkau sangat menderita. Engkau harus mencari kebenaran dan mencapai pemahaman tentang maksud Tuhan, dan baru setelah itulah engkau akan memiliki tekad untuk menderita. Jika engkau tidak memahami kebenaran, engkau tidak akan mampu memahami maksud-maksud Tuhan. Di dalam batinmu, engkau akan selalu merasa terkekang dalam hal penderitaan; makin engkau memikirkannya, makin engkau merasa tidak nyaman dan negatif, merasa seolah-olah engkau tidak akan memiliki cara apa pun untuk terus hidup. Engkau akan mulai menderita siksaan kematian, dan rohmu yang terus-menerus terbelenggu, juga akan tenggelam dalam kematian. Jika engkau ingin dibebaskan, engkau harus mencurahkan hatimu dan seluruh upayamu ke dalam kebenaran. Ketika engkau memahami kebenaran, hatimu akan diterangi, dan engkau tidak akan lagi terkekang oleh penderitaan atau kematian. Engkau akan menemukan kedamaian dan sukacita di dalam hatimu dalam kehidupan, dan ketika penyakit menyerang atau kematian membayang, engkau akan berkata, “Aku belum memperoleh kebenaran, jadi aku tidak boleh mati. Aku harus mengorbankan diriku untuk Tuhan dengan semestinya dan bersaksi tentang Tuhan dengan baik, dan juga membalas kasih Tuhan. Bagaimana aku mati pada akhirnya tidaklah penting, karena aku telah menjalani kehidupan yang memuaskan. Apa pun yang terjadi, aku belum boleh mati. Aku harus dengan gigih terus hidup.” Engkau sekarang harus mampu mengetahui yang sebenarnya tentang masalah penderitaan dan kematian, dan engkau harus memahami kebenaran dalam hal-hal ini. Ketika orang memiliki kebenaran, mereka memiliki kekuatan. Ketika mereka memiliki kebenaran, mereka memiliki tenaga yang tak habis-habisnya yang memenuhi tubuh mereka. Ketika mereka memiliki kebenaran, mereka memiliki tekad. Tanpa kebenaran, manusia menjadi selunak sayuran busuk; ketika mereka memiliki kebenaran, mereka menjadi kuat dan berani. Sepahit apa pun segala sesuatunya, mereka sama sekali tidak akan merasa pahit. Menurutmu, apa artinya penderitaan kecilmu? Tuhan yang berinkarnasi masih menderita! Engkau semua adalah orang-orang yang telah dirusak oleh Iblis dan memiliki natur yang mengkhianati Tuhan. Engkau tanpa sadar telah melakukan banyak hal yang memberontak dan menentang Tuhan, dan engkau layak menerima penghakiman dan hajaran. Sama seperti orang yang sakit harus disembuhkan, apakah pantas bagi mereka untuk takut akan penderitaan? Engkau semua memiliki watak yang rusak, jadi apakah menurutmu engkau mampu mengubah watakmu dan memperoleh hidup tanpa rasa sakit sama sekali? Penderitaanmu disebabkan oleh watak rusakmu. Penderitaanmu itu pantas dan harus ditanggung. Penderitaanmu itu bukan kesalahan dan juga bukan dipaksakan oleh Tuhan. Penderitaan yang engkau semua tanggung saat ini tidak lebih daripada sibuk mengerjakan banyak hal dan bekerja keras dalam tugasmu. Terkadang engkau mendapati watak rusakmu sama sekali tidak berubah, sehingga engkau mengalami beberapa pemurnian. Terkadang engkau tidak memahami firman Tuhan atau merasa sedikit kesal ketika membacanya, dan engkau mengalami sedikit penderitaan dari pemurnian melalui firman Tuhan. Atau, engkau mungkin melaksanakan pekerjaanmu yang sebenarnya dengan buruk dan terus melakukan kesalahan dalam tugasmu, engkau menyalahkan dan membenci dirimu sendiri karena tidak mampu melaksanakan pekerjaanmu, dan ini menyebabkan engkau menderita. Mungkin engkau melihat orang lain mengalami kemajuan dan merasa kemajuanmu sendiri terlalu lambat, bahwa terlalu lama bagimu untuk mengalami kemajuan dalam memahami firman Tuhan, bahwa hanya ada sedikit terang, dan hal-hal ini membuatmu menderita. Terkadang engkau merasa terancam oleh lingkunganmu yang memusuhimu karena penangkapan dan penganiayaan si naga merah yang sangat besar, sehingga engkau selalu merasa takut, gelisah, dan hidup dalam ketakutan, dan ini menyebabkan engkau menderita. Selain penderitaan ini, penderitaan apa lagi yang pernah kaualami? Engkau semua tidak dipaksa melakukan pekerjaan fisik yang berat, juga tidak ada atasan atau pimpinan yang memukul dan memarahimu, dan tak seorang pun memperlakukanmu seperti budak. Engkau tidak menderita kesukaran seperti itu. Sebenarnya, kesukaran yang engkau semua tanggung ini bukanlah kesukaran. Renungkanlah itu. Bukankah ini masalahnya? Engkau semua harus memahami apa makna penting dari meninggalkan keluargamu untuk mengorbankan diri bagi Tuhan, dan mengapa engkau melakukannya. Jika engkau melakukannya untuk mengejar kebenaran dan hidup, dan pada saat yang sama, untuk melaksanakan tugasmu dan membalas kasih Tuhan, ini sepenuhnya tepat. Itu adalah hal yang positif, itu sepenuhnya wajar dan dapat dibenarkan, dan engkau tidak akan pernah menyesalinya. Apa pun yang terjadi dengan keluargamu, engkau bisa melepaskannya. Jika engkau memahami dengan jelas makna penting ini, engkau tidak akan menyesal, dan engkau tidak akan menjadi negatif. Jika engkau tidak benar-benar mengorbankan dirimu untuk Tuhan, dan hanya mengerahkan dirimu untuk mendapatkan berkat, maka ini tidak ada artinya. Setelah engkau memahami masalah ini, masalahnya teratasi, dan engkau tidak perlu mengkhawatirkan keluargamu. Semuanya berada di tangan Tuhan. Sampai sekarang, engkau semua telah mengalami beberapa penderitaan yang muncul dari ujian. Beberapa orang telah memperoleh sedikit kebenaran, tetapi beberapa orang baru memahami beberapa doktrin tetapi belum memperoleh kebenaran apa pun. Beberapa orang memiliki kualitas yang baik sehingga memiliki pemahaman yang relatif dalam, dan beberapa orang yang berkualitas buruk memiliki pemahaman yang relatif dangkal. Entah pemahamanmu dalam atau dangkal, asalkan engkau memahami sedikit kebenaran dan mampu tetap teguh dalam kesaksianmu saat engkau mengalami penderitaan melalui ujian, maka penderitaanmu memiliki makna dan nilai. Jika engkau tak mampu menerima bahwa hal-hal tersebut adalah dari Tuhan, dan engkau selalu memperlakukan segala sesuatu berdasarkan gagasan dan imajinasi manusia, sebanyak apa pun engkau mengalami penderitaan, engkau tidak akan pernah memiliki kesaksian pengalaman yang sejati. Penderitaanmu tidak akan ada nilainya, karena engkau belum memperoleh kebenaran.

Engkau harus mencari maksud Tuhan dalam segala hal, dan engkau harus mencari kebenaran dalam segala hal. Sebagai contoh, bagaimana engkau mencari kebenaran dalam hal-hal seperti makanan, pakaian, dan masalah pribadi dalam hidupmu? Apakah ada kebenaran untuk dicari dalam hal-hal ini? Sebagian orang berkata, “Entah engkau percaya kepada Tuhan atau tidak, kebahagiaan berarti bisa makan enak dan berpakaian bagus. Tanpa itu, semuanya adalah kesengsaraan.” Apakah perkataan itu sesuai dengan kebenaran? Ada banyak orang yang hidup berkelimpahan, dengan makanan yang enak dan pakaian yang bagus, yang rakus akan kenikmatan daging. Mereka tidak akan dengan mudah menerima atau menerapkan kebenaran, apalagi menyerahkan segalanya untuk mengorbankan diri mereka bagi Tuhan. Orang semacam itu tidak akan mendapatkan perkenanan Tuhan, dan pada akhirnya, mereka semua akan jatuh ke dalam malapetaka, meratap dan menggertakkan gigi. Apakah ada kebahagiaan bagi orang semacam itu? Banyak orang yang dilahirkan dalam keluarga buruh atau petani dan banyak menderita sejak kecil. Jika mereka mampu memahami kebenaran, mereka kemungkinan besar akan menerimanya dan menerapkannya, dan mereka mampu meninggalkan segala sesuatu dan mengorbankan diri mereka untuk Tuhan, tanpa takut menderita. Mereka mampu sepenuh hati terhadap amanat Tuhan, dan beberapa orang bahkan sampai menyerahkan nyawa mereka untuk Tuhan. Orang semacam itu dihargai di rumah Tuhan. Banyak orang sangat terfokus pada kenikmatan daging. Apakah menurutmu sangat penting bagi orang untuk makan enak dan berpakaian bagus? Sama sekali tidak. Jika seseorang benar-benar mampu mengenal Tuhan dan memperoleh kebenaran, maka dalam segala hal yang dilakukannya, dia akan memberi kesaksian bagi Tuhan dan memuaskan Tuhan. Seburuk apa pun orang seperti itu makan atau berpakaian, tetaplah ada nilai dalam hidupnya, dan dia bisa mendapatkan perkenanan Tuhan. Bukankah itu hal yang paling bermakna? Makan enak ataupun mengenakan pakaian bagus tidak menjamin engkau akan diberkati. Engkau tetap akan dikutuk jika engkau memberontak terhadap Tuhan atau mengambil jalan yang salah, sedangkan orang yang mengenakan pakaian lusuh dan makan dengan sangat sederhana tetapi telah mendapatkan kebenaran tetap akan diberkati oleh Tuhan. Oleh karena itu, ada kebenaran yang harus dicari tentang bagaimana seharusnya engkau memperlakukan masalah makanan dan pakaian, dan bahkan ada lebih banyak kebenaran yang harus kaucari tentang bagaimana engkau harus memperlakukan pelaksanaan tugasmu. Caramu memperlakukan amanat Tuhan sangatlah penting, dan ini adalah hal yang sangat serius. Jika engkau tidak mampu memenuhi apa yang telah Tuhan percayakan kepadamu, engkau tidak layak untuk hidup di hadapan-Nya dan engkau harus menerima hukuman. Memenuhi amanat yang Tuhan percayakan kepada manusia adalah hal yang sepenuhnya wajar dan dapat dibenarkan. Ini adalah tanggung jawab tertinggi manusia, dan itu sama pentingnya dengan nyawanya sendiri. Jika engkau memperlakukan amanat Tuhan dengan remeh, ini adalah pengkhianatan yang paling serius terhadap Tuhan. Dengan melakukannya, engkau lebih menyedihkan daripada Yudas dan harus dikutuk. Orang harus memperoleh pemahaman yang menyeluruh tentang cara memperlakukan amanat Tuhan, dan setidaknya, mereka seharusnya memahami: Amanat yang Tuhan percayakan kepada manusia adalah peninggian-Nya terhadap manusia, dan semacam kasih karunia istimewa yang Dia tunjukkan kepada manusia, ini adalah hal yang paling mulia, dan semua hal lainnya dapat ditinggalkan—bahkan nyawa sendiri—tetapi amanat Tuhan harus dipenuhi. Jadi, bukankah ada kebenaran yang harus dicari di sini? Mencapai perubahan dalam watakmu berkaitan erat dengan mencari kebenaran! Jika engkau memahami kebenaran tentang mengapa orang hidup, dan bagaimana engkau seharusnya memandang kehidupan, bukankah pandanganmu tentang kehidupan akan berubah? Ada jauh lebih banyak kebenaran yang harus dicari di sini. Kebenaran apa yang dapat ditemukan dalam hal mengasihi Tuhan? Mengapa manusia harus mengasihi Dia? Apa makna penting mengasihi Dia? Jika seseorang memiliki pemahaman yang jelas mengenai kebenaran tentang mengasihi Tuhan, dan dia mampu mengasihi Dia di lubuk hatinya dan memiliki sedikit hati yang mengasihi Tuhan, itu berarti dia memiliki kehidupan yang sejati dan termasuk di antara orang-orang yang paling diberkati. Mereka yang mencari kebenaran dalam segala sesuatu berkembang paling cepat dalam hidup mereka, dan mampu mencapai perubahan watak. Orang-orang yang Tuhan kasihi justru adalah mereka yang mencari kebenaran dalam segala hal. Jika orang mengandalkan gagasan dan doktrin atau mengikuti peraturan dalam segala hal, mereka tidak akan mengalami kemajuan. Mereka tidak akan pernah mendapatkan kebenaran, dan cepat atau lambat mereka akan disingkirkan, dan Tuhan paling membenci orang-orang semacam ini.

Musim semi 1999


Hanya dengan Mengejar Kebenaran Orang Dapat Mencapai Perubahan dalam Wataknya

Hanya dengan mengejar kebenaran, orang dapat mencapai perubahan dalam wataknya: ini adalah sesuatu yang harus orang pahami dan orang harus memahaminya secara menyeluruh. Jika engkau tidak memiliki cukup pemahaman tentang kebenaran, dengan mudah engkau akan menyimpang dan tersesat. Jika engkau ingin bertumbuh dalam hidupmu, engkau harus mencari kebenaran dalam segala sesuatu. Apa pun yang sedang kaulakukan, engkau harus mencari tahu bagaimana berperilaku agar sesuai dengan kebenaran, dan menemukan noda apa yang ada dalam dirimu yang melanggar kebenaran; engkau harus memiliki pemahaman yang jelas mengenai hal-hal ini. Apa pun yang sedang kaulakukan, engkau harus memikirkan apakah itu sesuai dengan kebenaran atau tidak, dan apakah itu memiliki nilai dan makna atau tidak. Engkau boleh melakukan hal-hal yang sesuai dengan kebenaran, tetapi engkau tidak boleh melakukan hal-hal yang tidak sesuai dengan kebenaran. Berkaitan dengan hal-hal yang bisa atau tidak bisa kaulakukan, jika hal-hal itu bisa dilepaskan, engkau harus melepaskannya. Atau jika engkau telah melakukannya selama beberapa waktu, lalu mendapati bahwa engkau harus melepaskannya, maka buatlah keputusan cepat dan lepaskanlah itu secepatnya. Inilah prinsip yang harus kauikuti dalam segala sesuatu yang kaulakukan. Ada orang-orang yang mengajukan pertanyaan ini: mengapa mencari kebenaran dan menerapkannya begitu sulit—seakan mendayung melawan arus, dan akan terseret mundur jika engkau berhenti mendayung maju? Namun, mengapa malah jauh lebih mudah untuk melakukan hal-hal yang jahat dan tidak berarti—semudah mendayung perahu ke hilir? Mengapa seperti itu? Itu karena natur manusia adalah mengkhianati Tuhan. Natur Iblis telah mengambil tempat dominan dalam diri manusia, dan ini adalah suatu kekuatan yang sifatnya menentang. Manusia dengan natur yang mengkhianati Tuhan, tentu saja sangat mudah untuk melakukan hal-hal yang mengkhianati Dia, dan tindakan positif secara alami sulit untuk mereka lakukan. Hal ini ditentukan sepenuhnya oleh esensi natur manusia. Begitu engkau benar-benar memahami kebenaran dan mulai mencintai kebenaran dari dalam dirimu, engkau akan mendapati ternyata melakukan hal-hal yang sesuai dengan kebenaran itu mudah. Engkau akan melaksanakan tugasmu dan terbiasa menerapkan kebenaran—bahkan dengan mudah dan penuh sukacita, dan engkau akan merasa bahwa melakukan apa pun yang negatif membutuhkan upaya yang sangat besar. Ini karena kebenaran telah mendapatkan tempat dominan dalam hatimu. Jika engkau benar-benar memahami kebenaran tentang hidup manusia, engkau akan memiliki jalan untuk kauikuti dalam kaitannya dengan menjadi orang seperti apakah dirimu, bagaimana agar menjadi orang yang terbuka dan berterus terang, orang yang jujur, serta orang yang memberi kesaksian bagi Tuhan dan melayani Dia. Dan begitu engkau memahami kebenaran-kebenaran ini, engkau tidak akan pernah lagi mampu melakukan perbuatan jahat yang menentang Dia, atau memainkan peran sebagai pemimpin palsu, pekerja palsu, atau antikristus. Bahkan sekalipun Iblis menyesatkanmu, atau seseorang yang jahat mendesakmu, engkau tetap tidak akan melakukannya; tidak peduli siapa pun yang berusaha memaksamu, engkau tetap tidak akan bertindak seperti itu. Jika orang memperoleh kebenaran, dan kebenaran itu menjadi hidup mereka, mereka akan menjadi mampu untuk membenci kejahatan dan merasakan kejijikan dalam diri mereka terhadap hal-hal negatif. Akan sulit bagi mereka untuk melakukan kejahatan, karena watak hidup mereka telah berubah dan mereka telah disempurnakan oleh Tuhan.

Jika, di dalam hatimu, engkau benar-benar memahami kebenaran, engkau akan tahu bagaimana menerapkan kebenaran dan tunduk kepada Tuhan, dan akan secara alami menempuh jalan mengejar kebenaran. Jika jalan yang kautempuh adalah jalan yang benar, dan sesuai dengan maksud-maksud Tuhan, maka pekerjaan Roh Kudus tidak akan meninggalkanmu—dan dengan demikian akan semakin kecil kemungkinan engkau mengkhianati Tuhan. Tanpa kebenaran, akan mudah bagimu untuk melakukan kejahatan, dan engkau akan melakukannya meskipun engkau sendiri tidak mau. Sebagai contoh, jika engkau memiliki watak yang congkak dan sombong, maka diberi tahu untuk tidak menentang Tuhan tidak akan ada gunanya, karena engkau tidak akan mampu mengendalikan dirimu sendiri—ini akan menjadi sesuatu yang di luar kehendakmu. Engkau tidak akan melakukannya dengan sengaja; engkau akan melakukannya di bawah kendali naturmu yang congkak dan sombong. Kecongkakan dan kesombonganmu akan membuatmu memandang hina terhadap Tuhan dan mengabaikan-Nya; hal-hal itu akan membuatmu cenderung meninggikan diri, dan menyebabkanmu memamerkan diri di setiap kesempatan; hal-hal itu akan membuatmu memandang rendah orang lain, dan tidak menyisakan siapa pun di hatimu selain dirimu sendiri; hal-hal itu akan merampas tempat Tuhan di hatimu, dan pada akhirnya menyebabkanmu duduk di posisi Tuhan dan menuntut agar orang-orang tunduk kepadamu, dan membuatmu mengagungkan ide, pemikiran, dan gagasanmu sendiri sebagai kebenaran. Begitu banyak kejahatan yang dilakukan manusia di bawah dominasi natur mereka yang congkak dan sombong! Untuk bisa mengatasi masalah melakukan kejahatan, mereka harus terlebih dahulu menyelesaikan masalah dalam natur mereka. Tanpa adanya perubahan watak, orang pada dasarnya tidak mungkin mampu menyelesaikan masalah ini. Ketika engkau memiliki pemahaman tentang Tuhan, ketika engkau bisa melihat kerusakanmu sendiri serta mengenali betapa tercela dan buruknya kecongkakan serta kesombongan itu, engkau akan merasa jijik, mual, dan tertekan. Engkau akan mampu melakukan beberapa hal secara sadar untuk memuaskan Tuhan dan kemudian engkau akan merasa tenang. Engkau akan mampu secara sadar membaca firman Tuhan, meninggikan Tuhan, bersaksi tentang Tuhan, dan, di dalam hatimu, engkau akan merasakan kenikmatan. Engkau akan secara sadar menyingkapkan dirimu, mengungkapkan keburukanmu sendiri, dan dengan melakukannya, engkau akan merasa nyaman di dalam hati dan suasana hatimu akan membaik. Langkah pertama dalam mengejar perubahan watakmu adalah berusaha memahami firman Tuhan dan masuk ke dalam kebenaran. Hanya dengan memahami kebenaran, barulah engkau dapat memperoleh kemampuan membedakan; hanya dengan kemampuan membedakan, barulah engkau dapat mengetahui yang sebenarnya mengenai segala sesuatu; hanya dengan mengetahui yang sebenarnya mengenai segala sesuatu, barulah engkau dapat benar-benar mengenal dirimu sendiri; hanya ketika engkau benar-benar mengenal dirimu sendiri, barulah engkau dapat memberontak terhadap daging dan menerapkan kebenaran, dan secara berangsur mulai tunduk kepada Tuhan. Dengan cara ini, engkau akan selangkah demi selangkah menempuh jalan yang benar dalam kepercayaanmu kepada Tuhan. Ini bergantung pada seperti apa tekad seseorang dalam mengejar kebenaran. Jika orang benar-benar memiliki tekad, maka sesudah enam bulan atau satu tahun mereka akan mulai berada di jalan yang benar. Dalam tiga atau lima tahun, mereka akan melihat hasilnya, dan akan merasa bahwa mereka sedang membuat kemajuan dalam hidupnya. Jika orang percaya kepada Tuhan tetapi tidak mengejar kebenaran, dan tidak pernah berfokus menerapkan kebenaran, maka mereka bisa saja percaya selama sepuluh atau dua puluh tahun tanpa mengalami perubahan apa pun. Lalu pada akhirnya, mereka akan berpikir bahwa itulah arti beriman kepada Tuhan; mereka akan mengira beriman kepada Tuhan itu hampir sama dengan cara hidup mereka yang sebelumnya di dunia sekuler, dan bahwa menjadi hidup itu tidak ada artinya. Ini benar-benar menunjukkan bahwa tanpa kebenaran, hidup itu hampa. Mereka mungkin mampu mengkhotbahkan beberapa kata dan doktrin, tetapi mereka akan tetap merasa tidak nyaman dan tidak tenang. Jika orang memiliki pengetahuan tentang Tuhan, tahu bagaimana menjalani hidup yang bermakna, dan mampu melakukan beberapa hal untuk memuaskan Tuhan, mereka akan merasa bahwa inilah hidup yang nyata itu, bahwa hanya hidup dengan cara seperti inilah hidup mereka memiliki makna, dan bahwa mereka harus hidup dengan cara seperti ini untuk memberikan kepuasan kepada Tuhan, membalas kasih Tuhan, dan merasa tenang. Jika mereka bisa secara sadar memuaskan Tuhan, menerapkan kebenaran, memberontak terhadap diri mereka sendiri, melepaskan gagasan mereka sendiri, dan menjadi tunduk serta memikirkan maksud Tuhan—jika mereka mampu melakukan semua hal ini secara sadar—maka inilah yang dimaksud dengan menerapkan kebenaran secara tepat, dan menerapkan kebenaran secara nyata. Tidak seperti sebelumnya, hanya mengandalkan imajinasi dan mengikuti aturan, dan mengira bahwa inilah yang dimaksud dengan menerapkan kebenaran. Sebenarnya, mengandalkan imajinasi dan mengikuti aturan sangat melelahkan, tidak memahami kebenaran dan melakukan segala sesuatu tanpa prinsip juga sangat melelahkan, dan melakukan segala sesuatu secara membabi buta tanpa tujuan bahkan lebih melelahkan. Jika engkau memahami kebenaran, engkau tidak akan dibatasi oleh siapa pun, peristiwa apa pun, atau hal-hal apa pun, dan engkau akan benar-benar memiliki kebebasan dan kelegaan. Engkau akan bertindak dengan cara yang berprinsip, serta menjadi rileks dan bahagia, dan engkau tidak akan merasa bahwa ini membutuhkan terlalu banyak upaya atau menyebabkan terlalu banyak penderitaan. Jika engkau memiliki keadaan seperti ini, itu artinya engkau memiliki kebenaran dan kemanusiaan, dan engkau adalah orang yang wataknya telah berubah.

Dalam proses pengalaman hidup, apa pun yang terjadi, engkau harus belajar mencari kebenaran, dan merenungkan hal itu dengan saksama sesuai dengan firman Tuhan dan kebenaran. Ketika engkau tahu bagaimana melakukan segala sesuatu yang sepenuhnya sesuai dengan maksud Tuhan, engkau akan mampu melepaskan segala sesuatu yang berasal dari kehendakmu sendiri. Setelah engkau tahu bagaimana bertindak sesuai dengan maksud Tuhan, engkau harus benar-benar bertindak dengan cara demikian, seolah-olah mengikuti arus alami; melakukan segala sesuatu dengan cara ini terasa sangat ringan dan mudah. Beginilah cara orang yang memahami kebenaran melakukan segala sesuatu. Jika engkau mampu memperlihatkan kepada orang-orang bahwa engkau benar-benar efektif ketika engkau melaksanakan tugasmu, dan bahwa ada prinsip tentang bagaimana engkau melakukan segala sesuatu, bahwa watak hidupmu memang telah berubah, bahwa engkau telah melakukan banyak hal baik bagi umat pilihan Tuhan, maka engkau adalah orang yang memahami kebenaran, dan tentu saja memiliki keserupaan dengan manusia; dan ketika engkau makan dan minum firman Tuhan pasti ada efeknya. Begitu orang benar-benar memahami kebenaran, mereka akan mampu mengenali berbagai keadaan mereka, mereka akan mampu melihat perkara-perkara yang rumit dengan jelas sehingga mereka akan tahu bagaimana melakukan penerapan dengan benar. Jika orang tidak memahami kebenaran dan tidak mampu mengenali keadaan mereka sendiri, maka jika mereka ingin memberontak terhadap diri mereka sendiri, mereka tidak akan tahu apa atau bagaimana cara memberontak. Jika mereka ingin melepaskan kehendak mereka sendiri, mereka tidak akan tahu apa yang salah dengan kehendak mereka sendiri, mereka akan berpikir bahwa kehendak mereka sesuai dengan kebenaran, dan bahkan mungkin menganggap kehendak mereka sendiri sebagai pencerahan dari Roh Kudus. Bagaimana orang semacam itu akan melepaskan keinginannya sendiri? Mereka tidak akan mampu, dan terlebih lagi, mereka tidak mampu memberontak terhadap daging. Oleh karena itu, ketika engkau tidak memahami kebenaran, engkau dapat dengan mudah salah mengira sesuatu yang berasal dari kehendakmu sendiri, yang sesuai dengan gagasan manusia, serta kebaikan, kasih, penderitaan dan pengorbanan manusia sebagai hal yang benar dan sesuai dengan kebenaran. Lalu, bagaimana agar engkau dapat memberontak terhadap hal-hal manusiawi ini? Engkau tidak memahami kebenaran, dan engkau tidak tahu apa arti menerapkan kebenaran. Engkau sama sekali berada dalam kegelapan dan engkau tidak mungkin tahu apa yang harus dilakukan, jadi engkau hanya bisa melakukan apa yang menurutmu baik, dan akibatnya, terdapat penyimpangan dalam beberapa tindakanmu. Beberapa di antaranya karena mengikuti aturan, beberapa karena semangat, dan beberapa karena gangguan Iblis. Seperti inilah orang-orang yang tidak memahami kebenaran. Ketika melakukan sesuatu, mereka sangat tidak menentu, selalu timbul penyimpangan, dan tidak ada akurasi sama sekali. Orang-orang yang tidak memahami kebenaran memandang segala sesuatu dengan cara yang absurd, sama seperti orang-orang tidak percaya. Bagaimana mereka mampu menerapkan kebenaran? Bagaimana mereka mampu menyelesaikan masalah? Memahami kebenaran bukanlah hal yang sederhana. Setinggi atau serendah apa pun kualitas seseorang, bahkan setelah pengalaman seumur hidup, jumlah kebenaran yang mampu mereka pahami terbatas, dan jumlah firman Tuhan yang mampu mereka pahami juga terbatas. Orang-orang yang relatif lebih berpengalaman adalah orang-orang yang memahami beberapa kebenaran, dan mereka setidaknya mampu untuk tidak lagi melakukan hal-hal yang menentang Tuhan, dan tidak lagi melakukan hal yang jelas-jelas jahat. Mereka tidak mungkin bertindak tanpa sama sekali dicampuri oleh niat mereka sendiri. Karena manusia memiliki cara berpikir yang normal dan pemikiran mereka mungkin tidak selalu sesuai dengan firman Tuhan, pencampuran dengan kehendak mereka sendiri tidak dapat dihindari. Yang penting adalah mampu mengenali semua hal yang berasal dari kehendak diri sendiri dan bertentangan dengan firman Tuhan, kebenaran, dan pencerahan Roh Kudus. Engkau harus bekerja keras untuk memahami firman Tuhan; hanya ketika engkau memahami kebenaran, barulah engkau akan memiliki kemampuan membedakan, dan hanya dengan cara demikianlah engkau mampu memastikan bahwa engkau tidak akan melakukan kejahatan.

Dalam mengejar perubahan watak, engkau harus berusaha untuk mengenal dirimu sendiri dan kemudian mencapai kedalaman tertentu, di mana engkau dapat menemukan racun Iblis yang ada di dalam naturmu sendiri. Engkau harus tahu apa artinya menentang Tuhan, serta apa artinya memberontak terhadap Tuhan, dan dalam segala hal, engkau harus tahu penerapan macam apa yang sesuai dengan kebenaran. Engkau juga harus mendapatkan beberapa pemahaman tentang maksud Tuhan dan tuntutan-Nya terhadap manusia. Engkau harus memiliki hati nurani dan nalar di hadapan Tuhan, engkau tidak boleh berbicara dengan sombong atau menipu Tuhan, dan engkau tidak boleh lagi melakukan apa pun untuk menentang Tuhan. Dengan demikian, engkau telah mengubah watakmu. Mereka yang wataknya telah berubah merasa takut akan Tuhan, dan pemberontakan mereka terhadap Tuhan berangsur-angsur berkurang. Selain itu, dalam melaksanakan tugasnya, mereka tidak lagi membutuhkan orang lain untuk mengkhawatirkan mereka, Roh Kudus juga tidak selalu perlu melakukan pekerjaan pendisiplinan dalam diri mereka. Mereka pada dasarnya mampu tunduk kepada Tuhan, dan pandangan mereka tentang banyak hal sesuai dengan kebenaran. Semua ini sama dengan menjadi sesuai dengan Tuhan. Katakanlah seseorang menyerahkan pekerjaan kepadamu. Engkau tidak perlu orang untuk mengaturmu, untuk mengawasimu. Engkau dapat menyelesaikan pekerjaan ini hanya dengan firman Tuhan dan doa. Selama pekerjaan ini, engkau tidak asal-asalan, tidak congkak, tidak merasa diri benar, ataupun melakukan sesuatu dengan caramu sendiri; engkau tidak mengekang orang lain, dan engkau mampu membantu orang lain dengan penuh kasih. Engkau mampu membantu semua orang untuk memperoleh pembekalan dan manfaat, dan engkau mampu menuntun orang untuk memasuki jalur yang benar dalam kepercayaan mereka kepada Tuhan. Selain itu, selama pekerjaan ini engkau tidak mencari status atau kepentinganmu sendiri, tidak mengambil untuk dirimu apa yang bukan hakmu, tidak membela dirimu sendiri, dan bagaimanapun orang memperlakukan dirimu, engkau memperlakukan mereka dengan benar. Itu berarti engkau akan menjadi seseorang dengan tingkat pertumbuhan yang relatif baik. Bukan hal yang mudah bagi seseorang untuk memikul suatu pekerjaan dan membawa umat pilihan Tuhan ke dalam kenyataan firman-Nya. Itu tidak dapat dilakukan tanpa kenyataan kebenaran. Ada banyak orang yang mengandalkan karunia hebat yang dimilikinya dalam pekerjaan, yang kemudian jatuh dan gagal. Orang yang tidak memiliki kebenaran sama sekali tidak dapat diandalkan, terlebih jika mereka tidak mengubah watak mereka. Seperti apa tingkat pertumbuhanmu sekarang? Bagaimana seharusnya engkau memperlakukan seseorang yang menjilatmu? Jika seseorang memiliki pendapat tentangmu atau memandangmu dengan kritis, bagaimana engkau akan memperlakukan mereka dengan adil dan bijaksana? Mampukah engkau mempromosikan dan memilih orang tanpa mengandalkan perasaanmu, dengan sepenuhnya berdasarkan tuntutan Tuhan? Apakah engkau benar-benar mampu melakukan hal-hal ini dengan tingkat pertumbuhanmu yang sekarang? Jika mayoritas orang tidak memiliki penilaian yang baik tentang dirimu setelah engkau bekerja di tempat tertentu selama beberapa tahun, ini berarti engkau tidak melaksanakan tugasmu dengan cara yang memenuhi standar dan tidak layak untuk dipakai Tuhan. Jika mayoritas orang melihat apa yang engkau lakukan itu baik dan pantas, maka pada dasarnya engkau layak dipakai. Jika engkau tidak memiliki kebenaran, mustahil bagimu untuk mencapai tahap di mana engkau layak untuk dipakai Tuhan; engkau harus memperoleh kebenaran untuk menjadi layak.

Dalam mengejar hidup, engkau harus memperhatikan dua hal; pertama, memahami kebenaran di dalam firman Tuhan; kedua, memahami dirimu sendiri di dalam firman Tuhan. Kedua hal ini adalah hal yang paling mendasar. Tidak ada hidup atau kebenaran di luar firman Tuhan. Jika engkau tidak mencari kebenaran di dalam firman Tuhan, lalu, di manakah engkau dapat mencarinya? Di manakah terdapat kebenaran di dunia ini? Apakah surat kabar dan media di dunia memberitakan firman Tuhan? Apakah partai politik di dunia ini memberi kesaksian tentang Tuhan? Apakah menyebarluaskan firman Tuhan secara terbuka di negara mana pun di dunia ini adalah hal yang dapat dilakukan? Sama sekali tidak. Itulah sebabnya mengapa tidak ada kebenaran di dunia ini, mengapa Iblis si setanlah yang berkuasa di dunia ini, dan mengapa dunia begitu gelap dan jahat. Di manakah terdapat sedikit saja kebenaran? Bagian terpenting memahami kebenaran dalam firman Tuhan adalah: memahami Tuhan di dalam firman-Nya, memahami kehidupan manusia di dalam firman-Nya, benar-benar mengenal dirimu dan menemukan makna keberadaan manusia di dalam firman-Nya, dan aspek kebenaran lainnya. Semua kebenaran ada di dalam firman Tuhan. Engkau tidak dapat masuk ke dalam kebenaran kecuali melalui firman Tuhan. Hanya dengan mengalami dan menerapkan firman Tuhan, barulah engkau dapat memperoleh pemahaman tentang kebenaran, dan benar-benar memahami kebenaran berarti memahami firman Tuhan. Inilah hal yang paling mendasar. Beberapa orang bekerja, berkhotbah, dan meskipun di luarnya mereka terdengar mempersekutukan firman Tuhan, mereka hanyalah membahas makna harfiah dari firman-Nya, dan tidak ada hal-hal substantif yang disebutkan. Khotbah-khotbah mereka itu seperti pengajaran dari buku teks bahasa—disusun satu per satu, dan aspek demi aspek, dan ketika mereka telah selesai, semua orang memuji-muji mereka dengan berkata: “Orang ini memiliki realitas. Dia berkhotbah dengan sangat baik dan begitu terperinci.” Setelah orang-orang seperti ini selesai berkhotbah, mereka menyuruh orang lain untuk menyusun khotbah mereka dan mengirimkannya kepada setiap orang di gereja. Dengan melakukan ini, mereka telah menjadi orang yang menyesatkan manusia. Mereka mengutip firman Tuhan dalam khotbah-khotbah mereka, dan khotbah mereka terdengar seolah-olah sesuai dengan kebenaran, padahal mereka mengutip di luar konteksnya, dan memberikan penafsiran yang dipaksakan yang bertentangan dengan prinsip. Jika kauamati dengan saksama, engkau akan tahu bahwa semua itu tidak lain hanyalah kata-kata dan doktrin, imajinasi dan gagasan manusia, serta pemikiran yang menentukan Tuhan. Bukankah khotbah dan persekutuan semacam ini sama saja dengan mengacaukan pekerjaan Tuhan? Ini adalah pelayanan yang menentang Tuhan. Orang yang bernalar harus berbicara dalam batas-batas dan ruang lingkup tertentu—mereka harus tahu perkataan macam apa yang boleh mereka ucapkan, yang berkaitan dengan pelaksanaan tugas mereka, dan perkataan macam apa yang hanya boleh diucapkan oleh Tuhan. Manusia tidak boleh mengambil tempat Tuhan dalam bersikap dan berbicara. Tak seorang pun dapat menyelami cara Tuhan bekerja, jadi bagaimana orang dapat menentukan Tuhan? Manusia tidak memenuhi syarat untuk menentukan Tuhan. Ini harus dipahami agar jangan sampai engkau melakukan sesuatu yang tidak masuk akal. Sebagai orang yang berakal sehat, engkau harus tahu tempatmu, tahu hal yang tepat untuk kaukatakan, dan engkau tidak boleh mengatakan apa pun yang tidak seharusnya engkau katakan. Meskipun Tuhan pernah memberitahumu sesuatu, engkau tidak boleh mengulanginya kepada orang lain. Jika engkau memiliki iman, jika engkau mengakui bahwa firman Tuhan adalah kebenaran, maka engkau harus menerapkannya. Hanya membicarakannya tidak ada gunanya. Bukankah engkau congkak jika engkau selalu ingin orang lain mendengarkanmu, mematuhi apa yang engkau katakan? Adapun urusan Tuhan, jika engkau tidak memahaminya, artinya engkau memang tidak memahaminya. Jangan pernah berpura-pura memahaminya atau bersikap sok tahu—itu terlalu menjijikkan! Engkau selalu ingin mengambil tempat Tuhan dan pamer, seolah-olah engkau mengerti segalanya, ingin menjadi pusat perhatian. Engkau juga ingin mengatasnamakan Tuhan saat melakukan ini atau itu. Apakah itu nalar orang normal? Apakah itu melakukan kebenaran? Apakah engkau mengetahui pikiran Tuhan? Apakah engkau memiliki hikmat Tuhan? Manusia sendiri tidak memahami kebenaran—apalagi diperlengkapi dengannya. Mereka tidak mampu memberi kesaksian bagi Tuhan, mereka juga tidak mampu tunduk kepada Tuhan. Namun, mereka ingin berbicara dan bertindak dengan mengatasnamakan Tuhan. Setiap orang memiliki ambisi ini, yang merupakan hal yang paling memalukan dan tidak masuk akal.

Sekarang ini, orang-orang dari seluruh dunia datang untuk mencari jalan yang benar, jadi bagaimana seharusnya engkau bersaksi bagi Tuhan? Jika engkau tidak bernalar, jika engkau congkak, sombong, bersikap semaumu, dan suka mengacau, bukankah itu berarti engkau menentang Tuhan dan menghujat-Nya? Engkau bukan sedang melaksanakan tugasmu, apalagi bersaksi bagi Tuhan. Engkau sebenarnya sedang memperlihatkan citra Iblismu. Orang yang benar-benar telah ditaklukkan harus belajar cara berbicara dengan tulus dan memberikan kesaksian yang nyata. Membagikan pengalaman hidupmu adalah lebih baik dari apa pun. Membual dan membicarakan teori yang muluk-muluk—apa gunanya ini? Setelah mengalami pekerjaan Tuhan selama beberapa tahun, orang masih belum berperilaku dengan baik. Berdasarkan identitas mereka, manusia tidak layak bersaksi bagi Tuhan. Orang-orang yang tidak masuk akal dan congkak masih ingin bersaksi bagi Tuhan—bukankah engkau membawa penghinaan terhadap Tuhan dan menghujat-Nya? Engkau tidak memahami Tuhan. Selain itu, watakmu masih menentang Tuhan. Bukankah kesaksianmu bagi Tuhan terasa sangat menjijikkan? Jadi, manusia tidak layak bersaksi bagi Tuhan. Jika seseorang berkata: “Bisakah engkau bersaksi kepada kami tentang pekerjaan Tuhan di daratan Tiongkok?” dan engkau berkata: “Kami telah mengalami pekerjaan Tuhan selama beberapa tahun, jadi menurutku kami memenuhi syarat untuk bersaksi bagi Tuhan,” bukankah ini masalah? Sekali lagi, ini tidak masuk akal. Manusia tidak layak bersaksi bagi Tuhan. Engkau hanya boleh berkata: “Kami tidak layak bersaksi bagi Tuhan. Namun, Tuhan telah menyelamatkan kami dan menunjukkan kasih karunia-Nya kepada kami. Kami telah memperoleh kasih karunia dan telah mengalami beberapa pekerjaan Tuhan, sehingga kami dapat terlibat dalam persekutuan, tetapi kami sebenarnya belum bisa dianggap sebagai bersaksi bagi Tuhan. Kami hanya dapat berbicara tentang pengalaman kami sendiri.” Tidak apa-apa bagimu untuk bersekutu tentang bagaimana engkau ditaklukkan oleh Tuhan, kerusakan apa yang engkau perlihatkan pada saat itu, betapa congkaknya dirimu, hasil seperti apa yang muncul pada akhirnya setelah engkau ditaklukkan, dan tekad seperti apa yang engkau miliki. Sebenarnya, berbicara tentang pengalaman nyata untuk bersaksi bagi Tuhan adalah hal yang paling sesuai dengan maksud Tuhan, dan hal yang Tuhan inginkan. Engkau melakukan kesalahan besar jika dalam bersaksi bagi Tuhan engkau ingin memiliki kedudukan tertentu—artinya engkau tidak bernalar dan congkak. Engkau seharusnya berkata: “Aku akan berbicara tentang beberapa pengalamanku, tetapi aku masih belum layak bersaksi bagi Tuhan. Aku akan mempersekutukan sesuatu terlebih dahulu. Mengapa Tuhan berinkarnasi di Tiongkok? Engkau mungkin tidak begitu mengerti ini. Kami telah memahami ini dari pekerjaan Tuhan. Kami orang Tionghoa, lahir di tempat bergelungnya si naga merah yang sangat besar, dibesarkan di tempat yang najis. Kami telah dirusak sedemikian dalamnya oleh Iblis, kami berbohong lebih dari siapa pun, kemanusiaan kami sangat kurang, kami memiliki karakter yang paling rendah, tanpa sedikit pun keserupaan dengan manusia. Dibandingkan dengan umat pilihan Tuhan dari semua bangsa dan di semua wilayah, kami adalah orang yang paling rendah, paling kotor, dan paling rusak. Itulah sebabnya kami tidak layak memberi kesaksian bagi Tuhan, tetapi kami telah dibawa ke dalam keselamatan agung Tuhan dan telah memperoleh kasih Tuhan yang besar, jadi kami harus berbicara tentang kesaksian pengalaman pribadi kami. Kami tidak bisa menyembunyikan kasih karunia Tuhan ini.” Mengatakan hal seperti ini lebih masuk akal. Setelah manusia ditaklukkan oleh Tuhan, mereka setidaknya harus memiliki nalar untuk memastikan mereka tidak berbicara dengan congkak. Mereka harus menganggap diri mereka memiliki status yang rendah, “seperti kotoran di tanah,” dan mengatakan beberapa hal yang benar. Terutama saat bersaksi bagi Tuhan, jika engkau dapat mengatakan sesuatu yang berbobot dari hatimu, tanpa perkataan omong kosong atau kesombongan dan tidak ada kebohongan yang dibuat-buat, artinya watakmu telah benar-benar berubah; ini adalah perubahan yang seharusnya terjadi begitu engkau telah ditaklukkan oleh Tuhan. Jika engkau tidak dapat memiliki nalar sebanyak ini, artinya engkau benar-benar tidak memiliki sedikit pun keserupaan dengan manusia. Di masa mendatang, ketika umat pilihan Tuhan dari semua bangsa dan di semua wilayah telah kembali ke hadapan Tuhan, dan telah ditaklukkan oleh firman-Nya, jika dalam sebuah pertemuan besar puji-pujian kepada Tuhan, engkau mulai kembali bertindak congkak, selalu menyombongkan diri dan pamer, engkau akan dibuang dan disingkirkan. Manusia harus selalu berperilaku dengan tepat, mengenali identitas dan status mereka, dan tidak kembali ke cara lama mereka. Gambar Iblis secara klasik terwujud dalam kecongkakan dan kesombongan manusia. Jika engkau tidak mengubah aspek dirimu ini, engkau tidak akan pernah memiliki keserupaan dengan manusia, dan engkau akan selalu memiliki rupa Iblis. Membereskan kecongkakan dan kesombongan adalah hal tersulit, dan hanya memiliki sedikit pengetahuan tentang kecongkakan dan kesombonganmu tidak akan membuatmu mencapai perubahan penuh; engkau tetap perlu melewati beberapa pemurnian. Tanpa dihakimi, dihajar, dan dipangkas, engkau akan tetap berada dalam bahaya dalam jangka panjang. Kelak, ketika umat pilihan Tuhan dari seluruh dunia menerima pekerjaan-Nya dan berkata: “Kami telah lama dicerahkan bahwa Tuhan telah mendapatkan sekelompok pemenang di Tiongkok,” ketika engkau semua mendengar hal ini, engkau akan berpikir: “Tidak ada yang perlu kami sombongkan, semua diberikan oleh kasih karunia Tuhan. Kami tidak pantas disebut pemenang.” Namun, seiring berjalannya waktu, ketika engkau mulai melihat dirimu mampu mengatakan sesuatu, dan engkau memiliki sedikit kenyataan, engkau akan merenung: “Bahkan orang asing pun telah memperoleh pencerahan Roh Kudus, dan mereka berkata Tuhan telah membentuk sekelompok pemenang di Tiongkok, jadi kami harus dianggap sebagai pemenang!” Engkau akan diam-diam mengizinkan pengakuan ini di dalam hatimu sekarang, dan kelak, engkau pasti akan membuat pengakuan publik. Manusia tidak tahan dipuji dan diuji oleh status. Jika engkau selalu dipuji, engkau akan berada dalam bahaya. Orang yang wataknya belum berubah tidak dapat berdiri teguh pada akhirnya.

Masalah tersulit untuk diperbaiki oleh manusia yang rusak adalah dalam hal melakukan kesalahan yang sama. Untuk mencegah hal ini, orang harus terlebih dahulu menyadari bahwa mereka belum memperoleh kebenaran, bahwa belum ada perubahan dalam watak hidup mereka, dan bahwa meskipun mereka percaya kepada Tuhan, mereka masih hidup di bawah kuasa Iblis dan belum diselamatkan; setiap saat mereka cenderung untuk mengkhianati Tuhan dan menyimpang dari Tuhan. Jika mereka memiliki perasaan krisis ini di hati mereka—jika, sebagaimana sering orang katakan, mereka siap menghadapi bahaya pada waktu yang tenang—maka mereka akan dapat sedikit mengendalikan diri, dan ketika sesuatu terjadi pada diri mereka, mereka akan berdoa kepada Tuhan dan bergantung kepada-Nya, serta akan mampu menghindarkan diri mereka melakukan kesalahan yang sama. Engkau harus melihat dengan jelas bahwa watakmu belum berubah, bahwa naturmu yang mengkhianati Tuhan masih mengakar sedemikian dalam di dalam dirimu dan belum disingkirkan, bahwa engkau masih berisiko mengkhianati Tuhan, dan bahwa engkau selalu menghadapi kemungkinan mengalami kebinasaan dan dimusnahkan. Ini hal yang nyata, jadi engkau semua harus berhati-hati. Ada tiga hal terpenting yang harus diingat: pertama, engkau masih belum mengenal Tuhan; kedua, belum ada perubahan dalam watakmu; dan ketiga, engkau belum hidup dalam gambar manusia yang sejati. Ketiga hal ini sesuai dengan fakta, semua itu nyata, dan engkau harus jelas tentang semua itu. Sebagai orang, engkau harus sadar diri. Jika engkau memiliki tekad untuk menyelesaikan masalah ini, engkau harus memilih motomu sendiri: Misalnya, “Aku adalah kotoran di atas tanah,” atau “Naturku adalah natur setan,” atau “Aku sering kali jatuh ke dalam dosa yang sama,” atau “Aku selalu berada dalam bahaya.” Salah satu dari frasa ini cocok untuk dijadikan sebagai moto pribadimu, dan itu akan membantu jika engkau selalu mengingatkan dirimu sendiri akan hal itu. Ulangilah perkataan itu di dalam hatimu, renungkanlah itu, dan engkau mungkin mampu melakukan kesalahan lebih sedikit, atau tidak lagi melakukan kesalahan. Bagaimanapun, yang terpenting adalah luangkan lebih banyak waktu untuk membaca firman Tuhan, untuk memahami kebenaran, untuk mengenal naturmu sendiri, dan untuk menyingkirkan watak rusakmu. Hanya dengan cara demikianlah engkau akan aman. Hal lainnya adalah jangan pernah mengambil posisi sebagai “saksi Tuhan”, dan jangan pernah menyebut dirimu seorang saksi Tuhan. Engkau hanya boleh berbicara tentang pengalaman pribadimu. Engkau boleh berbicara tentang bagaimana Tuhan menyelamatkanmu, bersekutu tentang bagaimana engkau ditaklukkan oleh Tuhan, dan membicarakan tentang kasih karunia apa yang Dia karuniakan kepadamu. Jangan pernah lupa bahwa engkau adalah manusia yang paling rusak; engkau adalah kotoran dan sampah. Mampu menerima pekerjaan Tuhan pada akhir zaman sekarang ini sepenuhnya berkat Dia yang mengangkatmu. Hanya karena engkau adalah yang paling rusak dan kotor, maka engkau telah diselamatkan oleh Tuhan yang berinkarnasi, maka Dia telah memberimu kasih karunia yang begitu besar. Oleh karena itu, engkau semua tidak memiliki apa pun yang layak untuk dibanggakan, dan hanya dapat memuji dan berterima kasih kepada Tuhan. Keselamatanmu murni karena kasih karunia Tuhan. Mengapa dikatakan bahwa engkau adalah orang yang paling beruntung? Engkau disebut beruntung bukan karena engkau memiliki kelebihan atau kondisi baik tertentu—itu hanya karena engkau lahir di Tiongkok dan paling dirusak dan dicemarkan oleh Iblis. Tuhan mengikuti rencana pengelolaan-Nya, dengan terlebih dahulu menyelamatkan manusia yang paling kotor dan paling rusak di negeri tempat si naga merah yang sangat besar bergelung, dengan terlebih dahulu membuat sekumpulan model, atau spesimen. Itulah sebabnya Dia memilihmu; engkau semua adalah orang-orang yang Tuhan pilih dan tentukan sejak semula. Jika Tuhan tidak memiliki rencana ini, engkau semua akan binasa selamanya. Jadi, bisa dikatakan bahwa engkau adalah orang yang paling beruntung. Meskipun demikian, engkau tidak memiliki apa pun untuk dibanggakan, dan engkau sudah pasti tidak boleh menyombongkan diri.

Mengalami penghakiman dan hajaran firman Tuhan membuatmu mendapatkan banyak hal dan pengalaman nyata—jadi engkau harus bersaksi bagi Tuhan. Saat bersaksi bagi Tuhan, engkau harus terutama berbicara tentang bagaimana Tuhan menghakimi dan menghajarmu, dan ujian apa yang Dia gunakan untuk memurnikanmu dan mengubah watakmu. Engkau juga harus berbicara tentang seberapa banyak kerusakan yang telah kauperlihatkan, gagasan apa yang telah kaukembangkan tentang Tuhan, dan hal-hal apa yang kaulakukan untuk menentang Tuhan di sepanjang pengalaman engkau semua, serta bagaimana engkau akhirnya ditaklukkan oleh Tuhan, pengetahuan nyata apa yang telah kauperoleh tentang pekerjaan Tuhan, dan bagaimana engkau harus bersaksi bagi Tuhan untuk membalas kasih-Nya. Engkau semua harus memberi bobot pada perkataan ini, sambil berbicara dengan istilah yang sederhana. Jangan berbicara tentang teori-teori kosong. Katakanlah sesuatu yang nyata, sesuatu yang tulus. Hanya bersaksi tentang Tuhan dengan cara inilah yang pantas. Jangan menyiapkan teori-teori kosong yang tampaknya mendalam untuk memamerkan diri; melakukan itu membuatmu tampak sangat congkak dan tidak bernalar. Berbicaralah lebih banyak tentang hal-hal yang nyata dari pengalaman nyatamu, dan berbicaralah lebih banyak dari hatimu; inilah yang paling bermanfaat bagi orang lain dan yang juga mereka lihat paling tepat. Dahulu, engkau semua adalah orang-orang yang paling menentang Tuhan, yang paling enggan untuk tunduk kepada-Nya, tetapi sekarang engkau telah ditaklukkan oleh firman-Nya—jangan pernah melupakan hal itu. Engkau harus merenungkan dan memikirkan tentang perkara-perkara ini lebih lanjut. Setelah orang memahami perkara-perkara ini dengan jelas, mereka akan tahu bagaimana cara bersaksi, jika tidak, mereka akan cenderung melakukan tindakan yang memalukan dan tidak bernalar, yang berarti mereka tidak bersaksi bagi Tuhan, melainkan membawa penghinaan terhadap Tuhan. Tanpa pengalaman nyata dan pemahaman akan kebenaran, tidaklah mungkin bersaksi bagi Tuhan. Orang-orang yang imannya kepada Tuhan kacau dan bingung tidak akan pernah mampu bersaksi bagi Tuhan.

Musim semi 1999


Memilih Jalan yang Benar adalah Bagian Terpenting dalam Kepercayaan kepada Tuhan

Selama pekerjaan penyebaran Injil Tuhan pada akhir zaman, hanya sebagian kecil orang yang mampu meninggalkan keluarga mereka dan meninggalkan segala sesuatu untuk mengorbankan diri bagi Tuhan dengan sungguh-sungguh. Semua orang ini memiliki beberapa kesaksian pengalaman yang nyata dan mereka semua memiliki tingkat pertumbuhan tertentu. Bagi mereka, meninggalkan keluarga dan karier untuk melaksanakan tugas bukanlah kesukaran yang besar. Sekalipun mereka harus pergi selama sepuluh tahun, atau seumur hidup tanpa pulang ke rumah, mereka rela melakukannya. Mereka merasa melakukannya bukanlah hal yang sulit. Ini adalah kekuatan yang dikaruniakan kepada mereka oleh Roh Kudus. Namun, mengenai tingkat pertumbuhan mereka, mereka tidak mampu mencapai tingkat ini karena meskipun mereka memahami beberapa kebenaran, mereka belum masuk ke dalam kenyataan kebenaran, dan mereka juga belum memperoleh kebenaran. Mereka hanya memiliki sedikit ketulusan untuk mengorbankan diri bagi Tuhan. Jika orang memiliki tekad untuk mengejar kebenaran, dan Roh Kudus juga menganugerahkan kasih karunia-Nya kepada mereka, mereka akan merasa sangat bersyukur pada saat itu; mereka memperoleh semacam kekuatan, dan mampu keluar dari belenggu dunia sekuler untuk mengorbankan diri mereka bagi Tuhan—ini adalah kasih karunia Tuhan. Namun, ada orang-orang tertentu yang tidak melakukan pekerjaan sebagaimana mestinya dalam pelaksanaan tugas mereka; mereka sama sekali tidak mengejar kebenaran, dan bahkan mampu melakukan perbuatan buruk dengan sembrono. Dalam kasus seperti ini, Roh Kudus tidak bekerja dalam diri mereka. Motivasi orang-orang semacam ini tidak benar, dan mereka bukan orang yang benar-benar percaya kepada Tuhan. Sekalipun Roh Kudus pernah melakukan sedikit pekerjaan dalam diri mereka di masa lalu, pekerjaan Roh Kudus itu tidak lagi berlaku, dan tanpa sadar, mereka sedang menempuh jalan menurun. Jika engkau adalah orang yang bertekad untuk mengejar kebenaran, Roh Kudus akan menganugerahkan kasih karunia-Nya untuk kaunikmati, sehingga engkau mampu bergerak maju dalam pengejaranmu di sepanjang jalan yang dipimpin oleh Roh Kudus; kebenaran akan menjadi makin jelas bagimu, tekadmu akan menjadi makin kokoh, dan akan menjadi makin mudah bagi Roh Kudus untuk bekerja dalam dirimu. Ketika seseorang, tidak menempuh jalan yang benar dalam mengejar kebenaran, Roh Kudus akhirnya menyingkirkan dirinya. Setelah disingkirkan, tekadnya yang semula, hasratnya yang semula, dan semangatnya untuk meninggalkan semuanya dan mengorbankan dirinya sama sekali lenyap. Dia merasa menyesal dan berpikir, “Seandainya aku tahu bahwa suatu hari aku akan disingkirkan, aku pasti tidak akan percaya kepada Tuhan.” Pada saat ini, segenap penyesalan, keluhan, dan kenegatifannya pun muncul. Sebenarnya, Roh Kudus sudah sejak lama tidak lagi bekerja dalam dirinya. Meskipun dia memberitakan Injil, dengan karunia fasih bicara, dan mendapatkan beberapa hasil, ini bukan disebabkan oleh pencerahan serta bimbingan Roh Kudus, melainkan karena orang ini memiliki sedikit kecerdasan dan sedikit kualitas. Ini bukan berarti bahwa Roh Kudus sedang bekerja dalam dirinya. Dia sama dengan orang yang berjerih payah—sekalipun Roh Kudus tidak bekerja dalam dirinya, dia masih mampu sedikit berjerih payah untuk sementara waktu. Bagaimanapun juga, dia orang yang memiliki beberapa karunia dan kualitas; hanya saja bukannya mengejar kebenaran, bukannya berusaha melaksanakan tugasnya dengan baik dan membalas kasih Tuhan, dia malah mengejar ketenaran, keuntungan, status, berkat dan mahkota yang besar. Akibatnya, saat dia terus berjalan, jalan yang ditapakinya itu hilang, sehingga mengambil satu langkah pun menjadi sulit baginya. Inilah akibat yang akan dialami semua orang yang tidak mengejar kebenaran.

Sekarang ini, ada banyak orang yang berkata, “Aku tahu bahwa naturku buruk. Aku dipenuhi dengan perasaan yang kuat dan aku sangat memberontak.” Namun meskipun mereka berkata demikian, orang-orang ini tidak mengenal natur mereka sendiri, dan mereka tidak memahami aspek kebenaran apa pun. Sekalipun mereka mampu mengkhotbahkan doktrin dengan sangat baik, terlihat memahami segala sesuatu, mereka tak mampu menerapkan hal-hal ini. Ini lebih dari cukup untuk membuktikan bahwa pekerjaan Roh Kudus dalam diri mereka telah lenyap. Seperti apa pun kemanusiaanmu, atau sebanyak apa pun doktrin yang kaupahami, dan sebanyak apa pun engkau telah menderita dan sekalipun engkau telah meninggalkan segala sesuatu, selama Roh Kudus tidak bekerja dalam dirimu, ini membuktikan bahwa engkau tidak mencintai kebenaran. Sekalipun engkau sangat bersemangat, tanpa pekerjaan Roh Kudus, engkau hanya akan tercengang. Sekuat apakah kekuatan kecil yang manusia miliki? Sebesar apakah sedikit iman yang manusia miliki? Apa gunanya sedikit pengetahuan yang manusia miliki? Sebagai contoh, orang-orang yang percaya kepada Tuhan mengalami penindasan, penangkapan, dan pemenjaraan. Mereka telah sering kali dianiaya, diburu, dan dipaksa untuk melarikan diri dari satu tempat ke tempat lain sejak mereka mulai percaya kepada Tuhan, dan peristiwa ini meninggalkan bekas tak terhapuskan di benak dan hati mereka. “Jika aku tertangkap, aku tidak boleh menjadi seperti Yudas; aku tak boleh sekali pun mengkhianati gereja”—bukankah kebanyakan orang telah mempersiapkan diri mereka seperti ini? Namun, ketika mereka benar-benar tertangkap, yang akan terjadi tidak tergantung pada mereka. Jika mereka tidak berdoa dan mengandalkan Tuhan, Roh Kudus tidak akan bekerja dalam diri mereka, dan mereka tidak akan mampu tetap teguh. Bukan kebingungan sesaat yang menyebabkan orang menjadi seperti Yudas. Sebagaimana Kukatakan sebelumnya, apa yang pada akhirnya akan terjadi padamu, dan seperti apa kesudahanmu, itu terutama tergantung pada apakah engkau mencintai dan menerima kebenaran atau tidak. Inilah yang terpenting. Setelahnya, itu tergantung pada apakah pekerjaan Roh Kudus selalu menyertaimu, dan apakah engkau memahami kebenaran dan tetap teguh dalam kesaksianmu. Apa yang akan terjadi terutama tergantung pada hal-hal ini. Ada orang-orang yang sangat bersemangat saat pertama kalinya mereka mulai melaksanakan tugas, dan merasa seolah-olah mereka memiliki tenaga yang tak ada habisnya. Lalu mengapa seiring berjalannya waktu, mereka mulai kehilangan semangat tersebut? Siapa mereka di masa lalu dan siapa mereka sekarang seolah-olah adalah dua orang yang sama sekali berbeda—mengapa mereka berubah? Apa yang menyebabkan mereka berubah? Mereka berubah karena mereka menempuh jalan yang salah, dan karena tidak memasuki jalan yang benar dalam kepercayaan mereka kepada Tuhan. Mereka menempuh jalan mengejar berkat. Ada beberapa hal yang tersembunyi dalam niat mereka. Apa sajakah hal-hal tersembunyi tersebut? Ketika orang percaya kepada Tuhan, mereka menyembunyikan beberapa harapan dalam hati mereka—mereka berharap hari Tuhan akan segera tiba, sehingga semua penderitaan mereka akan berakhir, mereka berharap Tuhan akan berubah wujud dan kembali ke Sion, sehingga dengan demikian mereka akan terbebas dari semua penderitaan mereka. Semua orang berharap suatu hari nanti mereka dapat pulang ke rumah dan bertemu kembali dengan orang-orang yang mereka kasihi. Mereka berharap harinya akan tiba saat mereka tidak lagi akan dianiaya, saat mereka benar-benar bisa bebas, dan secara terbuka percaya kepada Tuhan; pada saat itu, tak seorang pun akan menghalangi mereka, dan mereka dapat hidup di lingkungan yang nyaman, makan enak, dan mengenakan pakaian yang bagus. Bukankah semua orang memiliki harapan-harapan seperti ini? Harapan ini ada di lubuk hati manusia karena daging mereka tidak mau menderita. Pada saat-saat menderita, mereka mengharapkan datangnya hari-hari yang lebih baik. Hal-hal seperti ini tidak akan tersingkap tanpa adanya penganiayaan dan kesengsaraan. Tanpa penganiayaan atau kesengsaraan, orang tampaknya memiliki iman yang kuat. Mereka terlihat memiliki tingkat pertumbuhan tertentu, memahami kebenaran dengan sangat baik, dan sangat bersemangat. Namun, ketika suatu hari mereka mengalami penganiayaan dan kesengsaraan, harapan daging, imajinasi, dan keinginan mereka yang berlebihan pun terlihat dengan jelas. Pertentangan mulai muncul dalam hati mereka, dan ada orang-orang yang mulai menjadi negatif dan lemah, dan keraguan serta kesalahpahaman tentang Tuhan muncul dalam diri mereka. Manusia tidak memahami maksud Tuhan. Bukan karena Tuhan tidak menyediakan jalan keluar atau melimpahkan kasih karunia-Nya kepada mereka, dan tentu saja bukan karena Tuhan tidak memahami kesulitan mereka. Melainkan, adalah sebuah berkat bagimu jika sekarang ini engkau mampu mengalami penderitaan karena engkau mengikuti Kristus, karena mustahil bagi manusia untuk memperoleh keselamatan dan bertahan hidup tanpa mengalami penderitaan ini. Ini telah ditakdirkan oleh Tuhan, jadi, adalah berkat bagimu jika penderitaan ini menimpamu. Engkau tidak boleh memandang hal ini dengan cara yang sederhana; penderitaan bukan ditujukan untuk membuat manusia menderita dan mempermainkan mereka, sama sekali bukan itu. Makna penting penderitaan sangat dalam dan luar biasa! Mengabdikan seluruh hidupmu demi mengorbankan dirimu bagi Tuhan tanpa mencari pasangan hidup atau tanpa pulang ke rumah adalah hal yang bermakna. Jika engkau menempuh jalan yang benar dan mengejar hal-hal yang benar, pada akhirnya engkau akan mendapatkan lebih daripada yang didapatkan oleh semua orang kudus di sepanjang zaman, dan engkau akan menerima janji-janji yang jauh lebih besar. Sekarang ini, ada orang yang selalu bertanya-tanya, “Akankah Tuhan mengingatku karena aku telah menanggung kesukaran ini? Bagaimana jika tidak ada seorang pun yang akan menafkahiku saat aku sudah tua? Siapa yang akan merawatku jika aku sakit? Apakah Tuhan peduli? Kapankah penderitaan ini akan berakhir? Kapankah aku akhirnya terbebas dari semua penderitaan ini?” Orang-orang semacam ini selalu menantikan hal-hal ini, berharap Tuhan akan berubah wujud dan membebaskan mereka dari penderitaan sehingga mereka dapat menikmati berkat-berkat Kerajaan Surga. Mereka tidak merenungkan apa makna penting mengikut Tuhan dan menanggung penderitaan, atau mengapa mereka harus menanggung penderitaan ini agar dapat memperoleh kebenaran. Iman mereka benar-benar sangat lemah! Dalam hal beriman kepada Tuhan, semua orang memiliki perhitungan egois mereka sendiri. Berdasarkan hal ini, sudah menjadi natur manusia untuk mengkhianati Tuhan. Tak seorang pun benar-benar mengasihi Tuhan, tak seorang pun dapat benar-benar menunjukkan bahwa mereka memperhatikan maksud Tuhan atau bahwa mereka sehati sepikir dengan Tuhan dalam menyebarkan pekerjaan Injil. Manusia tidak sabar menunggu Tuhan meninggalkan bumi dan berubah wujud, agar Dia dapat membebaskan mereka dari penderitaan dan memungkinkan mereka menikmati hidup di dalam Kerajaan Surga. Inilah yang diharapkan oleh sebagian besar orang. Banyak orang berpikir, “Jika Tuhan meninggalkan kita dan si naga merah yang sangat besar runtuh, kita dapat mengambil alih kekuasaan, dan kita tidak perlu lagi menderita. Kita akan memerintah tak terhitung banyaknya bangsa dan suku dengan gada besi—bukankah itu berarti kita akan terbebas dari semua penderitaan kita? Pada saat itu, Tuhan akan menampakkan diri secara terbuka dan menghukum serta menghancurkan semua Iblis dan setan, Kerajaan Kristus akan terwujud di bumi, dan kita tidak akan lagi dianiaya oleh para Iblis dan setan.” Walaupun tidak ada salahnya memiliki harapan seperti ini, ada beberapa keadaan yang salah dalam diri orang-orang ini. Apakah selalu berharap untuk terbebas dari penderitaan dan menikmati kenyamanan menunjukkan bahwa mereka memperhatikan maksud Tuhan? Apakah ini memuaskan Tuhan? Kebanyakan orang tidak sepenuhnya memahami makna penting mengalami penderitaan.

Tidak seorang pun berniat untuk menempuh jalan mengikuti Tuhan sepanjang hidup mereka, untuk mengejar kebenaran demi memperoleh hidup, mencapai pengenalan akan Tuhan, mampu bersaksi bagi-Nya, atau pada akhirnya menjalani kehidupan yang bermakna seperti Petrus. Kebanyakan orang tidak mau menderita dan sama sekali tidak menerima kebenaran, tetapi mereka ingin menikmati berkat Kerajaan Surga sesegera mungkin, dan mereka senang mengejar ketenaran, keuntungan, dan manfaat dari status. Hal ini cenderung membuat mereka menyimpang. Ketika mereka menghadapi rasa sakit, kemunduran, atau kegagalan, kemungkinan besar mereka akan menjadi negatif dan lemah, dan tidak memiliki tempat bagi Tuhan di hati mereka. Roh Kudus tidak akan bekerja dalam diri mereka, dan beberapa orang bahkan ingin berpaling dari Tuhan. Jika orang telah percaya kepada Tuhan selama bertahun-tahun, tetapi sama sekali tidak memiliki kenyataan kebenaran, ini adalah hal yang sangat berbahaya! Betapa sayangnya setelah mengalami semua penderitaan itu, setelah mendengar khotbah yang tak terhitung banyaknya, dan setelah menghabiskan waktu bertahun-tahun untuk mengikuti Tuhan, jika semuanya itu menjadi sia-sia! Sangatlah mudah bagi seseorang untuk menempuh jalan menurun, dan memang sulit untuk menempuh jalan yang benar, dan memilih jalannya Petrus. Kebanyakan orang punya jalan pemikiran yang tidak jelas. Mereka tidak dapat melihat dengan jelas jalan mana yang benar dan jalan mana yang menyimpang. Sebanyak apa pun khotbah yang telah mereka dengar, dan sebanyak apa pun firman Tuhan yang telah mereka baca, meskipun mereka tahu di dalam hati mereka bahwa Anak Manusia yang berinkarnasi telah datang, mereka tetap tidak sepenuhnya percaya kepada-Nya. Mereka tahu ini adalah jalan yang benar, tetapi tidak mampu mulai menjalaninya. Betapa sulitnya menyelamatkan manusia jika mereka tidak mencintai kebenaran! Engkau tahu bahwa firman Tuhan adalah kebenaran, tetapi engkau tidak mampu menerimanya. Mari tidak usah membahas tentang kualitas imanmu tetapi hanya membahas tentang mengapa engkau tidak mencintai kebenaran, dan mengapa engkau tidak mampu menerima kebenaran. Engkau tidak mampu mulai menempuh jalan yang benar, tidak mau mengejar kebenaran, dan tidak mampu menerapkan kebenaran yang kaupahami. Bukankah itu berarti engkau berasal dari jenis Iblis? Orang-orang semacam ini tidak memiliki tujuan atau arah dalam hidup, mereka sama sekali tanpa kemanusiaan, layaknya binatang. Oleh karena itu, ada orang-orang yang kehilangan pekerjaan Roh Kudus, bukan karena Roh Kudus sengaja tidak bekerja dalam diri mereka dan sengaja menyingkapkan mereka, tetapi karena Dia tidak dapat bekerja dalam diri mereka. Manusia, di dalam dirinya, sudah sangat rusak dan mereka sangat sulit untuk ditangani. Jika mereka tidak mengejar kebenaran atau tidak memilih jalan yang benar, lalu bagaimana Roh Kudus dapat bekerja dalam diri mereka? Setiap kali Roh Kudus bekerja, Dia selalu memberi orang ruang untuk memilih, Dia tidak pernah memaksa siapa pun. Namun, pikiran orang sangat kacau. Mereka sama sekali tidak mencintai atau menerima kebenaran, dan mereka bahkan tidak sedikit pun rela menderita untuk mendapatkannya. Meskipun mereka ingin diberkati, mereka tidak mau berusaha atau membayar harganya. Keegoisan mereka terlalu besar. Mereka hanya mementingkan kepentingan sesaat mereka; mereka mengejar dan berusaha mendapatkan hal-hal yang ada di depan mata mereka yang dapat mereka lihat dan nikmati, dan mereka mengabaikan apa yang tidak dapat mereka lihat, atau hal-hal yang mereka anggap tidak berarti. Sebagian besar orang berada dalam keadaan seperti ini, dan hampir tidak tersedia ruang bagi Roh Kudus untuk bekerja. Ada orang-orang yang berkata, “Aku punya banyak masalah yang tak mampu kuselesaikan. Seandainya seseorang bersekutu denganku dan membantuku untuk memahami kebenaran, aku pasti tidak akan memiliki masalah lagi.” Namun, dapatkah mereka benar-benar menyelesaikan masalah mereka hanya dengan memahami kebenaran? Mampukah mereka menerapkan kebenaran itu? Semua ini masih menjadi tanda tanya. Ada banyak orang yang telah mendengar banyak khotbah dan memahami cukup banyak kebenaran, tetapi mereka tidak mampu menerapkan satu pun dari kebenaran tersebut. Jika engkau bertanya kepada mereka tentang masalah mereka, mereka berkata, “Aku memahami seluruh kebenaran, hanya saja, aku tak mampu menerapkannya. Bagaimana aku dapat menyelesaikan masalah ini?” Apa gunanya percaya kepada Tuhan jika engkau sama sekali tidak mampu menerapkan kebenaran? Cepatlah pulang dan lanjutkan saja hidupmu. Apa gunanya mempersekutukan kebenaran kepadamu? Engkau tidak layak untuk mendengar kebenaran, dan tidak layak untuk percaya Tuhan, jadi engkau hanya tinggal menunggu kehancuranmu! Karena engkau telah memilih jalan yang buruk, hina, dan seperti setan, sebanyak apa pun kebenaran dipersekutukan kepadamu, engkau tidak akan menerimanya. Jadi engkau harus minggir! Tidak ada yang perlu dikatakan kepada orang-orang semacam ini. Ada banyak orang yang pernah berkata, “Aku memahami seluruh kebenaran, hanya saja aku tak mampu menerapkannya.” Pernyataan ini saja sudah cukup untuk membuktikan bahwa mereka adalah setan dan mereka sepenuhnya sejenis Iblis. Jika orang tidak mencintai kebenaran, orang itu pasti jahat. Natur orang sepenuhnya direpresentasikan oleh apa yang mereka cintai, apa yang mereka harapkan, apa yang mereka cita-citakan, dan apa yang mereka dambakan. Jika engkau tidak mencintai kebenaran, berarti engkau adalah setan dan engkau akan binasa. Namun jika engkau mencintai kebenaran, itu berarti engkau telah ditentukan dari semula dan dipilih oleh Tuhan. Bukankah ini jelas? Jalan yang kaupilih adalah hal yang terpenting. Engkau bisa menenangkan dirimu dan merenungkan hal ini dengan serius; jika engkau telah tersesat, belum terlambat untuk berbalik. Jika engkau memiliki tekad untuk menerapkan kebenaran, ini adalah hal yang baik. Selain itu, engkau membutuhkan jalan untuk dapat mencapai tekadmu ini dan memenuhi keinginanmu. Pertama-tama, engkau harus memahami kebenaran, mengetahui tempat tujuan masa depan manusia, jalan yang harus manusia tempuh dan tujuan yang harus mereka capai. Di masa lalu, telah sering dikatakan bahwa, “Semua hal dan peristiwa ada di tangan Tuhan.” Ini adalah sesuatu yang harus kaualami secara menyeluruh. Dalam segala hal, engkau harus memikirkan apakah hal itu berada di tangan Tuhan atau tidak. Jika engkau benar-benar mengerti bahwa semua hal dan peristiwa ada di tangan Tuhan, berarti engkau benar-benar memiliki iman. Jika engkau percaya kepada Tuhan, bukankah engkau harus tunduk kepada-Nya? Apa makna penting percaya kepada Tuhan? Apakah tujuan percaya Tuhan hanyalah untuk menerima berkat-berkat-Nya? Sekarang engkau mengikut Kristus dalam kepercayaanmu kepada Tuhan, tetapi akankah engkau mampu tetap mengikut Kristus sampai pada akhirnya? Bagaimana engkau dapat terus maju saat menghadapi rintangan dan kesengsaraan di jalan yang kautempuh kelak? Engkau harus menggunakan kata-kata kunci dari firman Tuhan sebagai moto untuk mendorong dirimu sendiri, sehingga engkau tidak akan jatuh, menjadi lemah atau negatif, mengeluh terhadap Tuhan, menyimpang dari jalur, atau mengkhianati Tuhan dengan melarikan diri di tengah jalan. Engkau harus mengerti, menyadari, dan memahami semua ini sepenuhnya agar engkau dapat mengikut Tuhan hingga akhir.

Jalan mengikut Tuhan ada pasang surutnya, bisa terasa pahit dan bisa terasa manis. Saat orang merasa bahagia, mereka semua mampu berkata, “Aku rela mengorbankan diriku bagi Tuhan, aku akan mengorbankan diriku bagi-Nya seumur hidupku.” Namun, pada saat tertentu, mereka mengalami kemunduran dan mereka menjadi negatif. Di dalam hatinya, mereka bertanya-tanya, “Di manakah Tuhan? Aku tidak sanggup lagi untuk terus percaya, jalan ini terlalu sulit untuk kujalani!” Setelah mengatakannya, mereka berdoa dan merasa ditegur, menganggap diri mereka telah berutang kepada Tuhan. Mereka seharusnya tidak lagi bertindak seperti ini setelah tahu bahwa mereka berutang kepada Tuhan. Namun, suatu hari mungkin terjadi sesuatu yang tidak sesuai dengan keinginan mereka, dan mereka kembali menjadi negatif dan mengeluh tentang Tuhan, berkata, “Mengapa Tuhan mengatur situasi ini untukku? Mengapa Dia selalu membuatku menderita? Tak dapatkah Dia menghindarkanku dari penderitaan?” Manusia selalu mengeluh, lalu sesudah mengeluh mereka selalu berkata bahwa mereka berutang kepada Tuhan. Namun, mereka tidak pernah berubah; saat mereka mengalami sedikit kemunduran atau ada hal sepele yang tidak berjalan sesuai keinginan mereka, mereka menjadi marah dan mengeluh. Dalam kasus terburuk, ada orang-orang yang bahkan sampai menghakimi dan menghujat Tuhan. Kemudian, mereka sadar bahwa apa yang mereka katakan itu salah, dan merasa bersalah karenanya, jadi mereka bergegas melaksanakan sedikit tugas mereka dan melakukan sedikit tindakan baik untuk menebus kesalahan mereka. Apa yang dapat kita ketahui dari perwujudan yang mereka perlihatkan? Bahwa natur manusia adalah mereka tidak menyukai kebenaran, atau bahkan muak akan kebenaran. Manusia sangat jahat, buruk, tidak berakal sehat dan tidak bernalar. Manusia percaya kepada Tuhan seolah-olah mereka sedang bertransaksi; mereka berdoa kepada Tuhan hanya saat mereka membutuhkan-Nya, dan menjauh dari-Nya saat mereka tidak membutuhkan-Nya. Tidak ada Tuhan di dalam hati mereka, dan mereka bertindak sesuka hati mereka. Semua orang sangat congkak dan tidak terkendali; mereka tidak memiliki hati yang takut akan Tuhan ataupun benar-benar membenci hal-hal yang negatif. Mereka tidak benar-benar mencintai kebenaran dan tak mampu membedakan antara keadilan dan ketidakadilan. Mereka tidak memiliki batasan, tidak memiliki tujuan, dan terlebih dari itu, mereka tidak berprinsip dan tak mampu bersikap moderat dalam semua yang mereka lakukan. Hati mereka sangat buruk, dan dengan latar belakang seperti ini, mereka masih berharap untuk melihat betapa besarnya janji yang akan digenapi, dan sebanyak apa berkat yang akan mereka terima dan peroleh di masa depan, atau bagaimana mereka kelak akan menjadi orang yang menonjol, dan hal-hal apa saja yang akan dapat mereka nikmati. Hanya pada saat memikirkan hal-hal seperti ini, barulah di dalam hatinya, mereka merasa, “Betapa indahnya Tuhan itu! Aku harus membalas kasih Tuhan!” Mengapa mereka mengatakan Tuhan itu indah? Berasal dari manakah keinginan mereka untuk membalas kasih Tuhan? Bukankah ada niat di balik pernyataan ini? Mereka hanya mengatakan sesuatu yang emosional karena perasaan suka yang sesaat, dan kegembiraan yang sesaat—apakah ini pemahaman yang benar? Apakah ini kasih yang sejati? Apakah ini berasal dari lubuk hati mereka? Jika engkau benar-benar memiliki pemahaman seperti itu, mengapa engkau masih mengeluh? Jika engkau benar-benar merasa berutang kepada Tuhan, mengapa engkau masih menggerutu? Engkau merasa Tuhan tidak baik kepadamu, jadi engkau mengabaikan Dia. Jika Tuhan tidak memakaimu, engkau tidak ingin melaksanakan tugasmu. Pasti ada banyak kebencian yang kausembunyikan di dalam hatimu! Sekalipun demikian, engkau masih yakin bahwa engkau mengasihi Tuhan lebih daripada orang lain mengasihi-Nya. Seperti inikah kenyataan mengasihi Tuhan itu? Fakta bahwa orang sampai mampu mengungkapkan keluhan semacam itu membuktikan bahwa mereka masih belum memahami natur mereka sendiri. Mereka masih tidak tahu siapa diri mereka, berasal dari siapa mereka, seberapa nilai diri mereka sebenarnya. Sebenarnya, sudah menjadi natur setiap orang untuk menentang Tuhan dan mengkhianati Dia. Ini adalah sesuatu yang universal dan semua orang memiliki natur seperti ini. Tak seorang pun benar-benar mencintai kebenaran dan hal-hal yang positif, demikian pula, tak seorang pun benar-benar membenci Iblis dan apa pun yang jahat. Kasih dan kebencian manusia tidak memiliki prinsip atau batasan, dan terlebih lagi, kasih dan kebencian manusia tidaklah didasarkan pada kebenaran. Di hati manusia, tidak ada perbedaan antara keadilan dan ketidakadilan, antara hitam dan putih, dan terlebih lagi, tidak ada perbedaan antara kebenaran dan doktrin atau kesesatan. Manusia tidak mampu membedakan hal-hal ini. Mereka tidak jelas tentang apa yang patut dikasihi dan dikejar, apa yang harus dibenci, dan apa yang harus ditolak, dan mereka benar-benar tidak memiliki kemampuan untuk membedakannya. Ada orang-orang yang sedang melaksanakan tugas mendengarkan lagu orang tidak percaya, “Pulanglah lebih Sering”, dan mereka menjadi rindu pulang ke kampung halaman mereka dan kehilangan minat untuk melaksanakan tugas mereka. Orang macam apa ini? Apakah mereka memiliki sedikit saja kenyataan kebenaran? Ada orang-orang yang yakin bahwa mereka mampu melakukan sedikit pekerjaan, dan mereka memiliki kualifikasi tertentu. Tampaknya mereka menganggap diri mereka memiliki kebenaran, padahal sebenarnya, mereka tidak memiliki apa pun, dan mereka bukan apa-apa. Meskipun saat ini engkau mampu mengkhotbahkan beberapa doktrin kepada orang lain, suatu hari nanti orang lain mungkin harus mendorongmu, dan kejatuhanmu akan lebih tragis dibandingkan kejatuhan orang lain, dan engkau akan menjadi jauh lebih negatif daripada orang lain. Percayakah engkau bahwa hal seperti ini bisa saja terjadi? Yakinkah engkau akan hal ini? Mungkin engkau semua belum pernah mengalami kejatuhan yang parah atau menjadi sangat negatif. Engkau merasa engkau relatif kuat, dan karena engkau belum pernah mengalami hal-hal seperti itu, engkau yakin bahwa engkau memiliki tingkat pertumbuhan yang cukup besar. Mungkin suatu hari nanti saat engkau disingkapkan, air mata akan mengalir di wajahmu saat engkau berseru, “Habislah sudah. Tamatlah riwayatku!” Pada saat inilah engkau akan mulai beralih dari satu ekstrem ke ekstrem lainnya. Ada banyak orang yang sangat bersemangat saat pertama kali mereka percaya kepada Tuhan, tetapi ketika sesuatu menimpa mereka, mereka tiba-tiba kehilangan semangat, dan tak mampu bangkit lagi. Apakah engkau memperhatikan bahwa ada masalah dengan orang-orang semacam ini? Tak seorang pun mampu mengendalikan kelemahan dan kekuatan mereka sendiri; hal-hal rusak yang tersembunyi dalam diri manusia bisa disingkapkan kapan pun dan di mana pun. Hati manusia selalu penuh dengan sikap yang transaksional dan penuh dengan kekotoran, hal-hal semacam itu muncul tanpa henti dalam diri manusia. Oleh karena itu, natur manusia adalah natur Iblis, dan ini sepenuhnya akurat. Itu sangat berbeda dengan esensi Tuhan. Di masa lalu, Tuhan berfirman: “Aku bisa mengasihi manusia selamanya, dan Aku juga bisa membencinya selamanya.” Artinya, Tuhan memiliki standar yang digunakan-Nya untuk mengukur manusia. Dia memiliki keputusan-Nya sendiri, dan Dia memiliki prinsip-prinsip yang berdasarkannya Dia mengambil keputusan mengenai segala sesuatu. Dia memiliki standar dan prinsip-Nya sendiri mengenai apa yang Dia kasihi dan apa yang Dia benci, siapa yang Dia jijik, dan siapa yang Dia berkati. Manusia tidak memiliki kebenaran dan prinsip sehingga mereka cenderung mengambil jalan mereka sendiri. Mereka selalu berubah-ubah dan tak mampu memulai di jalan yang benar tanpa bimbingan Tuhan.

Ada orang-orang yang selalu bertanya-tanya, “Kapan Tuhan akan meninggalkan bumi? Kapan pekerjaan Tuhan akan berakhir? Aku sudah tidak semuda itu lagi; bagaimana aku akan hidup saat aku sudah tua?” Apakah orang semacam ini memiliki iman? Apa yang akan mereka lakukan jika memang tidak ada seorang pun yang menafkahi mereka saat mereka sudah tua? Bukankah mereka akan menyalahkan Tuhan? Banyak orang-orang yang percaya kepada Tuhan tidak tahu apa yang seharusnya mereka peroleh dengan mengikuti Dia, atau hal-hal apa sajakah yang paling berharga. Sangat sedikit orang yang benar-benar memahami hal-hal ini dengan jelas. Tanpa pekerjaan Tuhan yang berinkarnasi, orang-orang Tiongkok seharusnya sudah sejak lama dimusnahkan. Mungkin ada orang-orang yang tidak memercayai hal ini, tetapi itu karena mereka tidak memahami situasinya dengan jelas, padahal seperti inilah kenyataannya. Manusia juga dengan yakin berkata: “Kita tetap bisa maju tanpa pimpinan Tuhan; kita cukup memiliki firman Tuhan untuk membimbing kita. Kita semua telah membaca buku Firman Menampakkan Diri dalam Rupa Manusia, kita telah memahami garis besar buku itu di hati kita dan kita memahami prinsip-prinsipnya. Sekarang, kita dapat mengambil alih kepemimpinan.” Namun, apakah engkau benar-benar mampu mengambil alih kepemimpinan? Engkau tidak mampu mengikuti jalan yang benar—saat engkau berjalan, engkau akan tersesat, jadi dapatkah engkau masuk ke dalam kenyataan? Bahkan sekarang pun engkau masih belum yakin. Dapat dikatakan bahwa siapa pun yang tidak dipimpin oleh Tuhan pasti akan tersesat. Roh Kudus selalu bekerja dalam diri orang-orang tertentu pada zaman Kasih Karunia, tetapi mengapa sebagian besar dari mereka bersikeras menempuh jalan mereka sendiri? Sulit untuk menghitung dengan tepat ada berapa banyak denominasi di seluruh dunia keagamaan; ada banyak yang mungkin tidak kauketahui atau yang namanya tidak kauketahui—apa masalahnya di sini? Masalahnya adalah karena manusia itu terlalu rumit, dan tidak mudah bagi mereka untuk mengetahui yang sebenarnya mengenai hal-hal dalam natur mereka. Pada zaman sekarang, Tuhan telah mengucapkan banyak firman yang mengungkapkan natur manusia, dan Dia menuntut manusia untuk memahami yang sebenarnya mengenai hal-hal dalam natur mereka, dan memahami esensi mereka dengan jelas. Inilah satu-satunya cara agar mereka dapat membedakan orang lain dan menghindarkan diri mereka disesatkan oleh mereka, atau memuja, mengagumi, atau mengikuti mereka. Jika orang tidak memahami kebenaran, mereka tidak akan mampu mengetahui yang sebenarnya mengenai orang-orang, dan kemungkinan besar mereka akan disesatkan dan dikekang oleh mereka. Oleh karena itu, orang-orang yang percaya kepada Tuhan harus memahami kebenaran, mereka harus lebih banyak membaca firman Tuhan, dan mulai mengetahui natur manusia dan memahami yang sebenarnya tentang esensi manusia melalui penyingkapan Tuhan. Penyingkapan firman Tuhan menunjukkan natur manusia, mengajar orang tentang apa esensi mereka, dan membiarkan mereka memahami yang sebenarnya tentang esensi kerusakan mereka. Ini sangat penting. Iblis adalah makhluk yang bingung, dan perkataan setan yang diucapkannya sulit dimengerti. Tuhan bertanya kepadanya, “Dari mana engkau?” Iblis menjawab, “Dari berkeliling ke sana ke mari di bumi, dan dari menjelajahinya ke atas ke bawah” (Ayub 1:7). Pikirkan dengan saksama jawaban yang Iblis berikan. Apakah maksudnya dia itu datang atau pergi? Maksud perkataannya sulit untuk dimengerti, itulah sebabnya Kukatakan perkataannya ini membingungkan. Berdasarkan perkataan ini, dapat dilihat bahwa Iblis itu bingung. Ketika manusia dirusak oleh Iblis, mereka juga menjadi bingung. Mereka tak mampu bersikap moderat, tidak memiliki standar, dan tidak memiliki prinsip dalam apa pun yang mereka lakukan. Oleh karena itulah, setiap orang dapat dengan mudahnya tersesat. Iblis memikat Hawa dengan berkata, “Mengapa engkau tidak makan buah dari pohon itu?” Hawa menjawab, “Tuhan berfirman jika kita makan buah dari pohon itu, kita akan mati.” Lalu Iblis berkata, “Kau belum tentu mati jika makan buah dari pohon itu.” Dalam perkataan ini, terkandung niat untuk mencobai Hawa. Bukannya mengatakan dengan pasti bahwa dia pasti tidak akan mati jika makan buah dari pohon itu, Iblis justru mengatakan bahwa dia belum tentu mati, sehingga Hawa berpikir, “Jika aku belum tentu mati, berarti aku dapat memakannya!” Karena tak mampu menahan godaan, dia pun memakan buah itu. Dengan cara inilah, Iblis mencapai tujuannya memikat Hawa untuk berbuat dosa. Iblis tidak bertanggung jawab atas hal ini, karena dia tidak memaksa Hawa untuk memakannya. Di dalam diri setiap manusia, terdapat watak Iblis; hati mereka mengandung berbagai racun yang Iblis gunakan untuk mencobai Tuhan dan memikat manusia. Terkadang, perkataan mereka mengandung suara dan nada bicara Iblis, dan mengandung niat untuk mencobai dan memikat. Gagasan dan pemikiran manusia dipenuhi dengan racun Iblis dan mengeluarkan bau busuk Iblis. Terkadang, penampilan atau tindakan manusia mengandung bau busuk yang sama yang mencobai dan memikat seperti ini. Ada orang-orang yang berkata, “Jika aku sekadar mengikuti Tuhan seperti ini, aku yakin akan mendapatkan sesuatu. Aku akan mengikuti Tuhan sampai akhir, sekalipun aku tidak mengejar kebenaran. Aku meninggalkan segalanya dan mengorbankan diriku bagi Tuhan dengan sungguh-sungguh. Aku memiliki kekuatan untuk bertahan hingga akhir. Sekalipun aku melakukan sedikit pelanggaran, Tuhan akan berbelas kasihan kepadaku dan tidak akan meninggalkanku.” Mereka bahkan tidak tahu apa yang mereka katakan. Ada begitu banyak hal rusak dalam diri manusia—jika mereka tidak mengejar kebenaran, bagaimana mereka bisa berubah? Berdasarkan tingkat kerusakan mereka, jika Tuhan tidak melindungi manusia, mereka bisa jatuh, mengkhianati Tuhan, dan pergi kapan saja. Percayakah engkau bahwa ini bisa saja terjadi? Sekalipun engkau memaksa dirimu, engkau tidak akan mampu bertahan hingga akhir, karena tahap terakhir pekerjaan Tuhan ini adalah untuk membuat sekelompok pemenang. Apakah melakukan ini benar-benar semudah yang kaupikirkan? Perubahan terakhir ini tidak menuntut orang untuk berubah 100 persen atau bahkan 80 persen, melainkan hanya setidaknya 30 atau 40 persen. Setidaknya, engkau harus menggali, membersihkan, dan mengubah hal-hal dalam dirimu yang menentang Tuhan, yang telah berakar sangat kuat di lubuk hatimu. Hanya setelah itulah, engkau akan memperoleh keselamatan. Hanya setelah engkau berubah 30 hingga 40 persen sebagaimana yang Tuhan tuntut, atau lebih baik lagi, berubah 60 hingga 70 persen, barulah itu akan menunjukkan bahwa engkau telah memperoleh kebenaran, dan engkau pada dasarnya telah sesuai dengan Tuhan. Engkau tidak akan cenderung menentang Tuhan atau menyinggung watak-Nya ketika suatu saat sesuatu menimpamu. Hanya dengan cara inilah, engkau dapat disempurnakan dan memperoleh perkenanan Tuhan.

Ada orang-orang yang memandang kepercayaan kepada Tuhan sebagai hal yang sangat sederhana. Mereka berpikir, “Percaya kepada Tuhan itu berarti menghadiri persekutuan, berdoa, mendengarkan khotbah, bersekutu, menyanyi dan memuji Tuhan, serta melaksanakan beberapa tugas. Bukankah hanya inilah yang dimaksud dengan percaya kepada Tuhan?” Saat ini, sekalipun engkau telah bertahun-tahun percaya kepada Tuhan, engkau masih belum sepenuhnya memahami apa makna penting percaya kepada Tuhan. Sebenarnya, makna percaya kepada Tuhan sangatlah mendalam sehingga jika pengalaman orang terlalu dangkal, mereka tidak akan mampu memahaminya. Jika mereka mau mengalaminya hingga akhir, watak Iblis dan racun Iblis dalam diri mereka harus ditahirkan dan diubah. Orang harus memperlengkapi diri mereka dengan banyak kebenaran, memenuhi standar yang Tuhan tuntut terhadap manusia, dan mampu benar-benar tunduk kepada Tuhan dan menyembah Dia. Hanya dengan cara demikian, mereka akan benar-benar memperoleh keselamatan. Jika engkau tetap sama seperti sebelumnya saat engkau masih seorang penganut agama, hanya mengucapkan beberapa kata dan doktrin dan melantunkan beberapa slogan, melakukan sedikit perilaku dan perbuatan baik, dan menahan diri untuk tidak melakukan dosa-dosa tertentu—setidaknya dosa-dosa yang terlihat jelas—ini tidak merepresentasikan bahwa engkau telah memasuki jalan yang benar dalam kepercayaanmu kepada Tuhan. Apakah mengikuti peraturan berarti engkau menempuh jalan yang benar? Apakah itu berarti engkau telah membuat pilihan yang benar? Jika hal-hal dalam naturmu tidak berubah, engkau masih bisa menentang Tuhan dan menyinggung Dia pada akhirnya. Ini adalah masalah yang terbesar. Jika engkau tidak menyelesaikan masalah ini dalam kepercayaanmu kepada Tuhan, dapatkah engkau dianggap sudah benar-benar memperoleh keselamatan? Apa sebenarnya yang Kumaksud dengan perkataan-Ku ini? Aku ingin engkau semua memahami di dalam hatimu bahwa kepercayaan kepada Tuhan tidak dapat dipisahkan dari firman-Nya, dan juga tidak dapat dipisahkan dari Tuhan itu sendiri, atau dari kebenaran. Engkau harus memilih jalan yang benar dan berusaha keras untuk memahami kebenaran dan firman Tuhan. Engkau tidak boleh hanya memahami sebagian atau secara dangkal, dan merasa itu sudah cukup. Membodohi dirimu sendiri hanya akan merugikanmu. Tidak ada gunanya mendasarkan kepercayaanmu pada imajinasimu. Jika engkau percaya hingga akhir, dan Tuhan tidak ada di dalam hatimu, jika engkau membaca firman-Nya hanya sepintas lalu, dan setelah itu tidak dapat mengingat apa pun, dan jika Tuhan tidak memiliki tempat di hatimu, itu berarti hidupmu sudah tamat. Apa artinya “kepercayaan kepada Tuhan tidak dapat dipisahkan dari firman-Nya”? Apakah engkau semua memahaminya? Apakah pernyataan itu bertentangan dengan pernyataan “kepercayaan kepada Tuhan tidak dapat dipisahkan dari Tuhan itu sendiri”? Bagaimana engkau dapat memiliki Tuhan di dalam hatimu jika firman-Nya tidak ada dalam hatimu? Jika engkau percaya kepada Tuhan, tetapi di dalam hatimu tidak ada Dia, tidak ada firman-Nya, dan bimbingan-Nya, itu berarti hidupmu sudah benar-benar tamat. Jika engkau tidak mampu menangani masalah yang kecil sekalipun sesuai dengan tuntutan Tuhan, engkau juga tidak akan mampu memenuhi tuntutan Tuhan saat menghadapi masalah prinsip yang besar. Dengan demikian, engkau tidak akan memiliki kesaksian, dan ini sangat menyusahkan; ini membuktikan bahwa engkau tidak memiliki apa pun dan bahwa engkau sama sekali belum memperoleh kebenaran.

Ada beberapa hal khusus yang tidak dapat dijelaskan secara konkret dan mendetail. Engkau semua hanya akan mampu memahami hal itu sepenuhnya ketika suatu hari kelak Roh Kudus mencerahkanmu. Untuk sekarang ini, Aku hanya dapat menjelaskannya dalam beberapa kata yang mungkin terdengar sangat biasa atau bahkan yang dianggap orang tidak masuk akal, dan hanya itu saja. Tahukah engkau apa pendapat orang asing mengenai umat pilihan Tuhan di Tiongkok? Ketika mereka melihat engkau semua percaya kepada Tuhan dan mengikuti Kristus di Tiongkok, mengalami begitu banyak penderitaan dan kesengsaraan, menikmati firman Tuhan dan pekerjaan-Nya, dan memperoleh begitu banyak hal, mereka sangat iri kepadamu! Orang-orang asing mengharapkan satu hal—mereka berpikir: “Aku juga ingin mengalami pekerjaan Tuhan. Sekalipun aku harus menderita, aku juga ingin memperoleh kebenaran! Aku juga ingin bertumbuh dalam pengetahuanku dan dalam tingkat pertumbuhanku, tetapi sayangnya, aku tidak berada di lingkungan yang tepat.” Mereka merasa orang-orang Tiongkok sangat diberkati, tetapi meskipun demikian, engkau semua masih menganggap merekalah yang diberkati, dan engkau iri kepada mereka. Memang benar, engkau menganggap remeh keberuntunganmu itu. Tuhan melengkapi sekelompok orang ini di negeri naga merah yang sangat besar, dan mengizinkan mereka mengalami penderitaan ini. Dapat dikatakan bahwa ini adalah peninggian Tuhan yang luar biasa! Di masa lalu, Tuhan berfirman, “Sudah dari dahulu Aku membawa kemuliaan-Ku dari Israel ke Timur.” Sekarang, apakah engkau semua mengerti arti dari pernyataan ini? Bagaimana seharusnya engkau menempuh jalanmu di masa depan? Bagaimana seharusnya engkau semua mengejar kebenaran? Bagaimana engkau dapat menerima pekerjaan Roh Kudus tanpa mengejar kebenaran? Jika Roh Kudus tidak lagi bekerja dalam dirimu, engkau berada dalam posisi yang paling berbahaya. Apalah artinya penderitaan kecil yang engkau semua alami sekarang ini? Apakah engkau semua tahu apa yang akan kaucapai dengan mengalaminya? Mungkinkah engkau dapat mengejar kebenaran jika engkau tidak mengalami penderitaan? Dapatkah engkau memperoleh kebenaran tanpa mengalami penderitaan? Dapatkah engkau memberikan kesaksian sejati tanpa mengalami penderitaan? Jika engkau mampu memahami hal-hal semacam ini, engkau tidak akan merasa bahwa engkau sedang menderita. Sekalipun penderitaanmu bertambah, itu akan terasa seperti tidak ada apa-apanya.

Musim gugur 1999


Tahukah Engkau Kasih Tuhan bagi Umat Manusia?

Pada akhir zaman, bagaimanakah Tuhan memperlihatkan kasih-Nya kepada manusia dalam penampakan dan pekerjaan-Nya? Engkau dapat melihat kasih Tuhan dengan mengalami setiap langkah pekerjaan ini. Dalam setiap langkah Tuhan bekerja dan berfirman, Dia menggunakan cara-cara tertentu, membuat nubuat-nubuat tertentu, dan mengungkapkan kebenaran serta watak tertentu dari diri-Nya, dan manusia menanggapi semua ini. Bagaimana manusia meresponnya? Tidak satu pun dari respons itu yang merupakan respons dari ketundukan kepada Tuhan, terlebih lagi, tidak ada satu pun yang merupakan respons dari upaya mengejar kebenaran secara aktif atau kerelaan menerima pekerjaan-Nya. Semua itu merupakan respons kenegatifan dan perlawanan, penentangan, penolakan, serta ketidaksediaan untuk menerima. Namun demikian, Tuhan tetap melaksanakan pekerjaan-Nya, dan kasih-Nya kepada umat manusia tidak berubah. Apa pun sikap manusia, baik mereka menolak, menerima dengan enggan, maupun sedikit berubah, kasih Tuhan tidak berubah, dan langkah-langkah pekerjaan-Nya tidak pernah terganggu. Inilah perwujudan kasih-Nya kepada manusia. Selain itu, setiap kali Tuhan menyelesaikan satu langkah pekerjaan, apa pun perwujudan yang dimiliki manusia, kasih-Nya kepada mereka tidak berubah; Dia tetap terus melakukan pekerjaan-Nya dan terus menyelamatkan manusia. Di setiap langkah pekerjaan di masa mendatang, firman Tuhan yang menghakimi dan menyingkapkan manusia akan lebih mendalam dan lebih tajam, serta lebih spesifik untuk keadaan mereka saat itu. Dia akan mengatakan hal-hal yang membuat orang mampu lebih memahami dan mengenal Dia, mampu lebih memahami dan menangkap maksud-Nya, dan orang akan mampu melihat bahwa Dia tetap mengasihi manusia. Sekalipun manusia selalu menanggapinya dengan sikap negatif atau menentang, sekalipun mereka bereaksi seperti ini di setiap langkah pekerjaan, Tuhan selalu terus berfirman dan bekerja, dan kasih-Nya kepada manusia tidak berubah bahkan sampai hari ini. Jadi, semua pekerjaan Tuhan bagi manusia adalah kasih, dan itu pasti. Ada orang-orang yang berkata, “Jika semua ini kasih, mengapa Tuhan menghakimi dan menghajar manusia seolah-olah Dia begitu membenci mereka? Bagaimana mungkin Dia membiarkan orang melewati ujian maut?” Sesungguhnya, yang Tuhan miliki bagi manusia hanyalah kasih! Hajaran dan penghakiman Tuhan atas pemberontakan manusia adalah untuk membuat orang memahami kebenaran, membuat mereka bertobat dan memulai yang baru, dan memampukan mereka untuk mengenal watak-Nya sehingga mereka mampu takut dan tunduk kepada-Nya. Meskipun ada orang-orang yang tetap bersikap menentang, Tuhan tidak sedikit pun mengendurkan penyelamatan-Nya atas manusia, dan Dia pun tidak menyerah terhadap mereka. Di dalamnya terkandung kasih Tuhan yang begitu besar.

Selama ujian bagi para pelaku pelayanan, banyak orang menjadi sangat negatif dan sangat sedih sehingga mereka berteriak ke surga dan bumi, dan bahkan berteriak memprotes, berpikir, “Bagaimana mungkin aku menjadi pelaku pelayanan padahal aku telah percaya kepada Tuhan selama bertahun-tahun dan begitu banyak menderita? Bukan ini yang kuinginkan!” Orang tidak puas dan tidak mengerti, tetapi Tuhan penuh pengertian terhadap mereka, dan bukankah ini adalah kasih? Kasih Tuhan mencakup sikap-Nya yang penuh pengertian terhadap manusia, wawasan-Nya yang menyeluruh mengenai esensi mereka, dan pengetahuan yang menyeluruh tentang mereka. Dia mengasihi tanpa kebingungan, kepura-puraan, atau kepalsuan. Kasih-Nya tulus dan benar. Ketika Dia melihat bahwa engkau kurang dalam suatu hal dan engkau bodoh dan tidak berpengetahuan, Dia merasa kasihan kepadamu, Dia mengasihimu, dan selalu menggerakkanmu. Sekalipun orang merasa tidak rela atau tidak puas menjadi pelaku pelayanan, Tuhan tidak pernah menyerah pada manusia karena kerusakan dan pemberontakan mereka. Dia selalu berfirman, membekali manusia, mendukung mereka, dan melalui beberapa bulan pemurnian, menyingkapkan kerusakan mereka dan membuat mereka sadar akan keadaan buruk mereka. Apakah Tuhan mengasihi manusia selama waktu tiga bulan ini? Jika Dia tidak mengasihi, Dia tidak mungkin akan memperhatikanmu. Ada orang yang disingkirkan selama mengalami ujian pelaku pelayanan, dan orang-orang itu benar-benar adalah pengikut yang bukan orang percaya. Mereka menjadi negatif segera setelah mereka mendengar bahwa mereka adalah pelaku pelayanan, dan mereka tidak dapat menanggungnya setelah beberapa bulan. Engkau tidak mau menjadi pelaku pelayanan dan engkau tidak mau menderita dalam mengikut Tuhan, tetapi ketika diberi tahu bahwa ada berkat yang bisa kauperoleh, engkau menjadi senang, bahkan sangat gembira. Jika Tuhan tidak memiliki kasih tetapi hanya memiliki kebencian dan melihat orang memperlihatkan kerusakan seperti itu, mereka pasti sudah disingkirkan. Tiga bulan pemurnian sama sekali bukan waktu yang terlalu lama. Mengapa Kukatakan itu sama sekali tidak lama? Karena hanya ini jangka waktu yang mampu ditanggung manusia. Jika waktunya sedikit lebih lama, manusia tidak akan mampu menanggungnya. Sekalipun orang selalu menyanyikan lagu pujian, menghadiri pertemuan, dan bersekutu, mereka pasti tidak akan mampu tetap teguh dengan hanya menikmati hal-hal tersebut. Itulah sebabnya Tuhan membuat orang-orang menjadi umat-Nya lebih awal, dan ini juga termasuk kasih-Nya. Tuhan menggunakan hati dan kasih-Nya untuk menggerakkan dan mengubah manusia, serta menggenggam mereka, dan ini juga merupakan perwujudan kasih. Kita juga dapat melihat kasih Tuhan dalam pewaktuan ini. Dia tidak menunda bahkan sehari pun, Dia langsung berfirman ketika tiba waktu bagi-Nya untuk berfirman. Jika Dia menunda selama beberapa bulan, ada orang yang akan berangsur mundur. Dengan cara inilah Dia bekerja sesuai dengan keadaan orang sebenarnya, tanpa penundaan atau penangguhan apa pun. Tuhan sangat memperhatikan setiap orang, dan karena Dia sedang menyelamatkan manusia, Tuhan bertanggung jawab atas mereka sampai akhir. Namun, ada orang-orang yang tidak memiliki tekad atau ketetapan hati dan memutuskan sendiri untuk mundur. Sebelum mereka pergi, Roh Kudus menggerakkan beberapa orang secara khusus dan mendorong mereka untuk tetap tinggal, hanya menyerah jika mereka tidak dapat dipertahankan. Tuhan sungguh sangat mengasihi manusia, tetapi manusia tidak layak menerima kasih-Nya. Bagi sebagian orang yang telah mundur, Tuhan tidak bisa lagi mengasihi mereka dan kasih-Nya kepada mereka telah berubah menjadi kebencian, dan Dia tidak lagi memedulikan orang-orang seperti mereka sama sekali. Mengenai langkah dan waktu pekerjaan Tuhan, berapa lama setiap langkah berlangsung, berapa banyak firman yang diucapkan-Nya di setiap langkah, serta nada dan metode apa yang digunakan di setiap langkah, dan kebenaran apa yang digunakan untuk membuat orang mengerti, semua hal ini mengandung maksud Tuhan yang tekun, dan semua ini adalah pengaturan serta rencana Tuhan yang tepat. Tuhan selalu mengungkapkan kebenaran, menggunakan hikmat-Nya untuk membimbing dan memimpin manusia, membekali dan melayani manusia, memberi mereka makan sedikit demi sedikit, serta memimpin mereka dengan bergandengan tangan hingga hari ini. Siapa pun yang telah mengalami hal ini memiliki pengetahuan tentangnya sekarang dan mampu memberikan kesaksian pengalaman. Proses langkah demi langkah ini masih segar dalam ingatan mereka, dan kasih di dalamnya tidak dapat diungkapkan dengan kata-kata. Kasih Tuhan kepada manusia begitu dalam hingga manusia tak akan pernah mampu mengalaminya sepenuhnya atau mengungkapkannya dengan jelas melalui kata-kata. Kita dapat melihat dari pewaktuan pekerjaan Tuhan betapa dalam kasih-Nya bagi manusia. Dia teliti dalam setiap hal kecil, tidak mengizinkan pemurnian berlangsung lebih lama, khawatir orang akan mundur dan meninggalkan-Nya karena terlalu lama. Kasih-Nya menggenggam erat manusia dan tidak pernah mengendur sedikit pun. Selain itu, Tuhan memiliki kendali yang tepat atas langkah-langkah pekerjaan hajaran dan penghakiman tersebut. Jika Dia menambahkan satu metode lagi, orang akan merasa Dia sedang menipu dan mengelabui mereka, dan kemungkinan besar mereka akan mundur saat tingkat pertumbuhan mereka belum cukup. Jadi, setelah tiga bulan pemurnian, Tuhan kembali berfirman untuk mengubah pelaku pelayanan menjadi umat-Nya, dan semua orang pun menjadi senang. Mereka sangat bersemangat sampai air mata turun membasahi wajah mereka saat mereka melihat betapa bijaksana dan baiknya Tuhan itu. Setelah beberapa bulan pemurnian, orang benar-benar yakin bahwa mereka adalah pelaku pelayanan. Mereka berpikir, “Kita tidak punya tempat tujuan yang baik. Tuhan tidak menginginkan kita lagi. Kita benar-benar tanpa harapan.” Di dalam suasana hati saat itu, jika Aku berkata Aku tidak akan membiarkan manusia mati, tak seorang pun akan percaya kepada-Ku. Mereka berpikir jika Tuhan telah mengatakannya, itu pasti fakta. Namun, setelah tiga bulan, Aku mengungkapkan bagian firman yang lain dan mengakhiri ujian sebagai pelaku pelayanan. Sekalipun natur manusia telah dirusak oleh Iblis, manusia terkadang sangat polos, seperti anak-anak. Mengapa dikatakan bahwa manusia selalu menjadi bayi di hadapan Tuhan? Menurut cara pandang manusia, tampaknya semua orang rusak dan merosot moralnya, tetapi menurut cara pandang Tuhan, manusia selalu seperti bayi, dan mereka semua sangat naif dan polos. Oleh karena itu, Tuhan tidak memperlakukan manusia seolah mereka musuh, melainkan memperlakukan mereka sebagai sasaran keselamatan dan kasih-Nya.

Tuhan mengasihi manusia tidak hanya dengan terus mengaruniakan anugerah-Nya kepada mereka atau dengan mengucapkan perkataan berkat atau hal-hal yang ingin didengar manusia seperti yang mereka bayangkan. Tuhan mengasihi manusia juga dengan mengungkapkan kebenaran dan menyucikan manusia dari kerusakan mereka, menyelamatkan mereka dari pengaruh Iblis, dan membuat mereka memenuhi syarat untuk menerima berkat dan janji-Nya. Seperti itulah kasih sejati Tuhan. Tuhan menyingkapkan kerusakan manusia, menghakimi, dan mengutuk mereka dengan menggunakan firman yang memang tidak diucapkan dengan mempertimbangkan perasaan mereka. Firman-Nya ini bahkan menusuk hati mereka dan menyebabkan rasa sakit. Beberapa firman penghakiman tampaknya menghukum atau mengutuk manusia seolah Tuhan sangat membenci mereka, tetapi semua itu memiliki konteks yang sebenarnya. Semua itu sepenuhnya sesuai dengan kenyataan, dan tidak dibesar-besarkan. Tuhan berfirman berdasarkan esensi rusak manusia, dan manusia harus mengalami ini untuk sementara waktu agar mereka menyadarinya. Tujuan Tuhan mengatakan hal-hal ini adalah untuk mengubah manusia dan menyelamatkan mereka. Hanya dengan Tuhan berfirman seperti inilah Dia dapat memperoleh hasil yang terbaik. Engkau harus memahami bahwa niat Tuhan yang tekun adalah untuk menyelamatkan manusia dan semua itu mewujudkan kasih-Nya. Baik engkau melihat hikmat dari pekerjaan Tuhan atau langkah dan metode pekerjaan, jangka waktunya, maupun pengaturan dan perencanaan-Nya yang tepat, semuanya itu mengandung kasih-Nya. Ini contohnya. Semua orang tua mengasihi anak-anak mereka, dan mereka semua bekerja keras untuk memastikan anak-anaknya menempuh jalan yang benar. Saat mereka mendapati kekurangan pada anak-anak mereka, mereka khawatir anak-anak tidak akan mendengarkan dan tidak akan berubah jika mereka berbicara terlalu lembut, tetapi mereka juga khawatir akan melukai harga diri anak-anak jika mereka berbicara terlalu keras dan anak-anak itu tak mampu menerimanya. Bahwa orang tua mampu memikirkan ini dari sudut pandang anak-anak, semuanya karena kasih, dan mereka berusaha keras untuk itu. Semua orang yang menjadi anak mungkin pernah mengalami kasih dari orang tua mereka. Kasih bukan hanya kelembutan dan pengertian tetapi juga didikan yang keras. Terlebih lagi penyelamatan Tuhan terhadap manusia, itu digerakkan oleh kasih dan dengan berlandaskan kasih, itulah sebabnya Dia melakukan yang terbaik untuk menyelamatkan manusia yang rusak. Dia tidak melakukan sesuatu dengan sikap asal-asalan dan membiarkannya begitu saja, sebaliknya Dia juga membuat rencana yang tepat, berfirman, dan bekerja langkah demi langkah. Dalam hal waktu dan tempat, dalam nada dan cara-Nya berbicara, dan pekerjaan yang Dia lakukan ..., engkau dapat mengatakan bahwa setiap hal ini menyatakan kasih-Nya dan setiap hal memperlihatkan secara berlimpah bahwa kasih-Nya kepada manusia tidak terbatas dan tidak terukur. Banyak orang selama ujian pelaku pelayanan mengatakan perkataan yang memberontak atau bersungut-sungut, tetapi Tuhan tidak mengingat semua ini, apalagi menghukum siapa pun dari mereka karena melakukannya. Karena Dia mengasihi manusia, Dia bersabar dalam segala hal. Jika Tuhan tidak mengasihi, melainkan hanya membenci, Dia pasti sudah mengutuk semua orang sejak lama. Karena Dia mengasihi, Tuhan tidak mengingat-ingat semua itu, Dia bersabar terhadap manusia, Dia dapat memahami kesulitan mereka, dan semua yang Dia lakukan digerakkan oleh kasih. Hanya Tuhan yang memahami manusia, dan bahkan engkau sendiri tidak memahami dirimu. Pikirkan kembali baik-baik, bukankah benar demikian? Ada orang-orang yang selalu bersungut-sungut saat menghadapi ujian. Orang menjadi marah tanpa alasan, dan mereka hidup dalam berkat tetapi bahkan tidak mengetahuinya. Tak seorang pun mampu mengetahui seberapa besar penderitaan yang Tuhan alami dengan turun ke bumi dari surga. Tuhan begitu luar biasa; bagi Dia untuk menjadi seorang manusia, untuk menjadi manusia yang begitu tidak signifikan dan rendah hati, seseorang yang terhina, betapa banyak penderitaan yang harus Dia alami! Ini satu contoh dari dunia. Seorang kaisar yang baik mencintai rakyatnya seperti dia mencintai anak-anaknya sendiri. Untuk mengurangi penderitaan rakyat jelata, dia pergi ke antara mereka dengan mengenakan pakaian sederhana sebagai orang biasa untuk memeriksa dan memahami kesukaran mereka. Mengingat statusnya, merendahkan dirinya hingga berstatus sebagai orang biasa adalah hal yang memalukan. Dia harus hidup seperti orang biasa, dan orang yang tidak tahu bahwa dia kaisar akan memperlakukan dia seperti orang biasa. Ada banyak bahaya di antara orang-orang, tak seorang pun tahu berapa banyak yang ingin membunuh kaisar atau merebut kekuasaan, jadi dia harus ekstra hati-hati saat dia hidup di tengah masyarakat untuk memahami situasi mereka. Karena dia tidak seharusnya menderita seperti ini berdasarkan status dan kedudukannya, mengapa dia mampu melakukannya? Karena dia ingin menjadi kaisar yang baik dan benar-benar melakukan sesuatu untuk rakyat jelata. Tuhan ingin sepenuhnya menyelamatkan manusia pada akhir zaman, dan Dia mampu menyingkapkan serta menghakimi manusia dengan cara ini pada zaman sekarang karena rencana pengelolaan-Nya telah mencapai tahap ini. Tuhan menyelamatkan manusia karena Dia mengasihi manusia. Karena Dia mengasihi manusia dan karena digerakkan serta dimotivasi oleh kasih, maka Dia menjadi daging dan masuk ke dalam sarang iblis untuk secara pribadi menyelamatkan umat manusia. Tuhan mampu melakukan ini justru karena Dia mengasihi umat manusia. Bahwa Tuhan menjadi daging untuk menyelamatkan umat manusia yang rusak ini dan menderita penghinaan yang sangat besar membuktikan sepenuhnya bahwa kasih-Nya sungguh besar. Di antara baris-baris firman Tuhan, ada nasihat, penghiburan, dorongan, toleransi, dan kesabaran; dan terlebih lagi ada penghakiman, hajaran, kutukan, penyingkapan publik, dan janji-janji yang indah. Apa pun metodenya, semua itu digerakkan oleh kasih, dan inilah esensi pekerjaan Tuhan. Engkau semua memiliki pengetahuan tentang kasih-Nya sekarang, tetapi pengetahuanmu tidak terlalu dalam. Imajinasi manusia mencemari pengetahuan ini, dan kasih-Nya yang dapat kaualami terbatas. Kelak setelah engkau semua menjalani beberapa tahun lagi, engkau akan merasakan betapa dalam dan besarnya kasih ini, betapa kasih ini tak dapat diungkapkan dengan bahasa manusia. Saat manusia mulai mengenal kasih Tuhan, mereka akan memiliki hati yang mengasihi Tuhan. Jika manusia tidak memiliki hati yang mengasihi Tuhan, bagaimana mereka dapat membalas kasih-Nya? Sekalipun engkau mempersembahkan hidupmu, engkau tetap tidak akan mampu membalas kasih Tuhan. Dengan menjalani beberapa tahun lagi, engkau akan tahu seperti apa kasih Tuhan itu. Lalu saat engkau melihat kembali pada keadaan dan perwujudan di dalam dirimu sekarang, engkau akan sangat menyesal, dan engkau akan tersungkur di hadapan Tuhan. Mengapa sebagian besar orang saat ini mengikuti Tuhan dengan begitu dekat dan begitu bersemangat? Itu karena mereka mengenal kasih Tuhan dan mereka melihat bahwa pekerjaan Tuhan adalah untuk menyelamatkan manusia. Renungkan hal ini: pekerjaan Tuhan begitu tepat dalam pewaktuannya, setiap langkah mengikuti dengan erat langkah sebelumnya, tanpa ada penundaan. Mengapa Dia tidak menunda? Itu tetap untuk menyelamatkan manusia. Dia menyelamatkan manusia semaksimal mungkin, dan Dia tidak mau kehilangan satu orang pun yang dapat diselamatkan, sementara manusia sendiri tidak peduli akan nasib mereka. Jadi, manusia bahkan tidak tahu siapa yang paling mengasihi mereka. Engkau bahkan tidak mengasihi dirimu sendiri dan engkau bahkan tidak menyayangi atau menghargai hidupmu sendiri, dan hanya Tuhan yang paling mengasihi manusia. Hanya sedikit orang yang telah mengalami kasih Tuhan, tetapi sebagian besar mungkin masih belum. Mereka yakin bahwa kasih mereka untuk diri mereka sendiri lebih bisa diandalkan, tetapi sebenarnya manusia seharusnya memiliki pemahaman yang lebih jelas tentang kasih seperti apa yang mereka miliki untuk diri mereka sendiri. Dapatkah orang menyelamatkan dirinya dengan mengasihi diri mereka sendiri? Hanya kasih Tuhan yang dapat menyelamatkan manusia, ini adalah satu-satunya kasih sejati, dan engkau akan mengalami kasih sejati sedikit demi sedikit nanti. Jika Tuhan tidak menjadi daging untuk bekerja dan membimbing manusia dengan berhadapan muka, berinteraksi dengan mereka siang dan malam dan hidup bersama mereka, akan sulit bagi mereka untuk benar-benar mengenal kasih Tuhan. Jika Tuhan tidak menjadi daging dan mengungkapkan begitu banyak kebenaran, manusia tidak akan pernah mampu mengenal Dia, dan tak seorang pun akan mengenal kasih-Nya.

Tuhan dan manusia berbeda jenis dan hidup dalam dua dunia yang berbeda. Manusia tidak mampu memahami bahasa Tuhan, apalagi memahami pemikiran-Nya. Hanya Tuhan yang memahami manusia, dan mereka tidak mampu memahami Dia. Hanya dengan menjadi daging dan menjadi sama jenisnya dengan manusia (terlihat sama) dan menanggung penghinaan dan rasa sakit yang sangat hebat untuk menyelamatkan manusia, barulah Tuhan dapat membuat mereka memahami dan mengenal pekerjaan-Nya. Mengapa Tuhan tidak pernah menyerah dalam menyelamatkan manusia? Bukankah karena Dia mengasihi manusia? Dia melihat bahwa manusia telah dirusak oleh Iblis dan Dia tidak tahan membiarkan mereka begitu saja atau mengabaikan mereka. Itulah sebabnya Dia memiliki rencana pengelolaan. Jika Tuhan memusnahkan manusia segera setelah Dia marah seperti yang orang bayangkan, Dia tentunya tidak perlu menanggung penderitaan untuk menyelamatkan mereka seperti yang dilakukan-Nya sekarang ini. Justru penderitaan-Nya setelah menjadi daging itulah yang menyatakan kasih-Nya. Setelah itu, barulah kasih-Nya diketahui sedikit demi sedikit oleh manusia dan dikenal oleh semua orang. Jika pekerjaan semacam ini tidak ada hari ini, orang hanya akan tahu bahwa ada Tuhan di surga dan bahwa Dia mengasihi manusia. Itu hanya akan menjadi doktrin, dan manusia tidak akan pernah mampu mengalami kasih Tuhan yang sejati. Hanya melalui pekerjaan yang Tuhan lakukan dalam daging, barulah manusia mampu memiliki pemahaman yang benar tentang Dia. Pemahaman ini tidak kabur atau kosong atau hanya merupakan perkataan doktrin, melainkan solid dan aktual, karena kasih yang Tuhan berikan kepada manusia bermanfaat. Pekerjaan ini hanya dapat dilakukan oleh-Nya dalam daging, dan tidak dapat dilakukan oleh Roh. Seberapa besar kasih yang Yesus berikan kepada manusia? Dia disalibkan untuk menyelamatkan manusia, menjadi korban penghapus dosa yang kekal bagi mereka. Dia datang untuk melakukan pekerjaan menebus manusia sampai pada titik Dia disalibkan. Kasih ini begitu besar. Pekerjaan Tuhan sangat berarti. Ada banyak orang yang selalu memiliki gagasan tertentu tentang Tuhan menjadi daging, dan ini kekeliruan mereka. Mengapa engkau selalu memiliki gagasan ini? Tanpa Tuhan menjadi daging, kepercayaan manusia kepada Tuhan hanya akan menjadi omong kosong, hampa dan tidak realistis, dan pada akhirnya mereka akan tetap dimusnahkan sekalipun mereka adalah orang percaya! Kasih Tuhan kepada umat manusia diwujudkan terutama dengan Dia menjadi daging untuk melakukan pekerjaan-Nya dan secara pribadi menyelamatkan manusia—berbicara kepada manusia dengan berhadapan muka, dan hidup bersama mereka dengan berhadapan muka. Tidak ada jarak sedikit pun, dan tidak ada yang palsu; itu sepenuhnya nyata. Penyelamatan-Nya atas umat manusia, di mana Dia bahkan sampai menjadi daging dan menghabiskan tahun-tahun yang penuh penderitaan bersama manusia di dunia, adalah sepenuhnya karena kasih dan belas kasihan-Nya kepada umat manusia. Kasih Tuhan kepada umat manusia tidak bersyarat dan tidak menuntut balasan apa pun. Apa yang bisa Dia dapatkan dari manusia? Manusia bersikap dingin terhadap Tuhan. Siapa yang dapat memperlakukan Tuhan sebagai Tuhan? Manusia bahkan tidak memberikan sedikit pun penghiburan kepada Tuhan, dan Dia masih belum menerima kasih sejati dari umat manusia sampai hari ini. Tuhan hanya memberi tanpa pamrih dan membekali tanpa pamrih, tetapi manusia masih tidak puas dan terus-menerus meminta kasih karunia dan berkat-berkat-Nya. Betapa sulit dan menyusahkannya manusia! Namun, cepat atau lambat, akan tiba waktunya ketika pekerjaan Tuhan membuahkan hasil dan mayoritas umat pilihan Tuhan akan mengucapkan terima kasih yang tulus dari hati mereka. Mereka yang sudah lama mengalami ini dapat merasakannya. Manusia mungkin mati rasa, tetapi mereka tetaplah manusia dan bukan benda mati. Mereka yang belum mengalami pekerjaan Tuhan mungkin tidak mampu memahami hal-hal ini. Mereka hanya mengakui bahwa kebenaran yang telah Tuhan ungkapkan ini benar, tetapi mereka tidak memiliki pemahaman yang terlalu mendalam karena mereka tidak memiliki pengalaman.

Tuhan telah bekerja selama beberapa tahun dalam daging dan telah mengatakan banyak hal. Tuhan memulai dengan memberi manusia ujian kepada pelaku pelayanan dan kemudian memberi nubuat lalu memulai pekerjaan penghakiman dan hajaran, kemudian menggunakan ujian kematian untuk memurnikan manusia. Kemudian Dia memimpin manusia menuju jalur yang benar dalam kepercayaan mereka kepada-Nya. Tuhan berfirman dan membekali manusia dengan semua kebenaran, melawan segala macam gagasan manusia. Lalu Dia memberi manusia sedikit harapan untuk memungkinkan mereka melihat bahwa ada harapan di depan, yaitu Tuhan dan manusia memasuki tempat tujuan yang indah bersama-sama. Meskipun semua pekerjaan ini dilakukan menurut rencana Tuhan, semua ini dilakukan sesuai dengan kebutuhan manusia. Ini tidak dilakukan sambil lalu; Tuhan menggunakan hikmat-Nya untuk melakukan semua pekerjaan ini. Ini karena Tuhan memiliki kasih sehingga Dia dapat menggunakan hikmat untuk memperlakukan manusia yang rusak ini dengan tulus seperti ini. Dia sama sekali tidak pernah mempermainkan manusia seperti mainan. Dari nada dan firman yang Tuhan ucapkan, terkadang Dia menghakimi dan menghajar manusia atau menguji manusia, terkadang firman tertentu membuat orang menderita ujian dan siksaan, dan terkadang Dia memberi manusia kata-kata tertentu dari firman-Nya yang membebaskan dan menenangkan mereka. Dia sungguh-sungguh mendedikasikan niat-Nya yang tekun bagi manusia. Meskipun manusia adalah makhluk ciptaan, dan semua manusia telah mengalami perusakan Iblis, dan meskipun manusia tidak berharga, hanya sampah, dan begitulah natur mereka, Dia tidak memperlakukan manusia sesuai dengan esensi mereka dan tidak memperlakukan manusia sesuai dengan ganjaran yang seharusnya mereka terima. Firman-Nya mungkin keras, tetapi Dia selalu memperlakukan orang dengan kesabaran, toleransi, dan berbelas kasihan. Manusia harus merenungkan ini dengan perlahan dan saksama! Jika Tuhan tidak memperlakukan manusia dengan penuh toleransi, berbelas kasihan, dan kasih karunia, mungkinkah Dia mengatakan semua ini untuk menyelamatkan mereka? Mengapa Dia tidak mengutuk mereka saja? Namun, manusia tetap tidak mengenal kasih Tuhan. Mereka sangat dungu dan bodoh! Tidak ada kasih dalam esensi manusia. Mereka tidak tahu apa kasih itu, dan mereka tidak tahu mengapa Tuhan melakukan ini. Jika manusia belum mengalami kasih Tuhan, mereka hanya merasa bahwa pekerjaan Tuhan itu sangat baik, bermanfaat bagi manusia, dan dapat mengubah manusia, tetapi tak seorang pun menganggap “pekerjaan Tuhan itu sangat baik, pekerjaan-Nya sangat berarti! Kasih Tuhan bagi manusia sangat dalam. Dia sama sekali tidak memperlakukan manusia sebagai makhluk yang najis!” Manusia belum memperlakukan Tuhan sebagai Tuhan, tetapi Tuhan memperlakukan manusia sebagai manusia. Bukankah benar demikian? Tuhan berkata engkau binatang, tetapi Dia sama sekali tidak memperlakukanmu seperti binatang. Jika Tuhan memperlakukanmu seperti binatang, mungkinkah Dia tetap membekalimu dengan kebenaran? Akankah Dia tetap menderita begitu banyak untuk menyelamatkanmu? Ada orang-orang yang sangat sedih dan berkata, “Tuhan berkata aku tidak berguna. Aku terlalu malu untuk terus hidup.” Manusia sebenarnya tidak memahami maksud Tuhan. Dapat dikatakan bahwa engkau mungkin tidak mengalami hikmat dan niat yang tekun dari pekerjaan Tuhan dengan sangat mendalam sepanjang hidupmu. Namun, entah pengalamanmu itu dalam atau dangkal, selama engkau pada akhirnya memahami dan mendapat sedikit pengetahuan, itu cukup. Tuhan tetap meminta manusia untuk memahami kebenaran, berfokus mengubah watak mereka, dan secara bertahap memperdalam pemahaman mereka akan kebenaran tentang kesetiaan, ketundukan, dan kasih kepada Tuhan dalam hati mereka. Jika manusia mengorbankan dirinya atau menderita sedikit saja, mereka mungkin merasa telah sangat berkontribusi dan sekarang memiliki kualifikasi yang tinggi di hadapan Tuhan, dan jika mereka berkontribusi sedikit lebih lagi, mereka akan memamerkan kualifikasi mereka, dan tanpa memamerkannya, mereka merasa tidak aman dan batinnya merasa pahit. Bagaimana manusia memiliki kasih? Kasih apa itu yang dimiliki manusia? Sudahkah Tuhan mendapatkan kasih sejati dari manusia? Bukankah Dia layak menerima kasih manusia?

Musim dingin 1999


Manusia Mengajukan Terlalu Banyak Tuntutan Terhadap Tuhan

Tuhan meminta orang untuk memperlakukan-Nya sebagai Tuhan karena umat manusia telah dirusak sedemikian dalamnya, dan mereka tidak memperlakukan-Nya sebagai Tuhan, melainkan sebagai manusia. Apa masalahnya jika orang selalu mengajukan tuntutan terhadap Tuhan? Apa masalahnya jika mereka selalu memiliki gagasan tentang Tuhan? Apa yang terkandung dalam natur manusia? Aku telah mendapati bahwa apa pun yang terjadi pada mereka atau apa pun yang mereka hadapi, orang selalu melindungi kepentingan mereka sendiri dan mengkhawatirkan daging mereka sendiri, dan mereka selalu mencari alasan atau dalih yang menguntungkan mereka. Mereka tidak mencari atau menerima kebenaran sedikit pun, dan semua yang mereka lakukan adalah untuk membenarkan daging mereka sendiri dan merencanakan demi prospek mereka sendiri. Mereka selalu memohon kasih karunia dari Tuhan, ingin mendapat keuntungan apa pun yang bisa mereka peroleh. Mengapa orang mengajukan begitu banyak tuntutan terhadap Tuhan? Ini membuktikan bahwa natur orang adalah tamak, dan bahwa di hadapan Tuhan, mereka sama sekali tidak memiliki nalar. Dalam segala hal yang orang lakukan—entah mereka sedang berdoa atau bersekutu atau menyampaikan khotbah—hal yang mereka pikirkan, dan hal yang mereka kejar serta dambakan, tidak lain hanyalah menuntut dan memohon sesuatu dari Tuhan, berharap mereka mungkin memperoleh sesuatu dari-Nya. Ada orang-orang yang berkata bahwa “ini bermuara pada natur manusia”, dan itu benar. Selain itu, orang mengajukan terlalu banyak tuntutan terhadap Tuhan dan memiliki terlalu banyak keinginan berlebihan, itu membuktikan bahwa orang sama sekali tidak memiliki hati nurani dan nalar. Mereka semua menuntut dan memohon sesuatu demi kepentingan mereka sendiri, atau mencoba membenarkan dan mencari alasan untuk diri mereka sendiri—mereka melakukan semua ini demi diri mereka sendiri. Dalam banyak hal, dapat dilihat bahwa hal yang orang lakukan sama sekali tidak bernalar, yang sepenuhnya membuktikan bahwa logika Iblis “Jika orang tidak memikirkan dirinya sendiri, langit dan bumi akan menghukumnya” sudah menjadi natur manusia. Menunjukkan masalah apa ketika manusia mengajukan terlalu banyak tuntutan terhadap Tuhan? Ini menunjukkan bahwa manusia telah dirusak Iblis sampai titik tertentu, dan bahwa dalam kepercayaan mereka kepada Tuhan, mereka sama sekali tidak memperlakukan Dia sebagai Tuhan. Ada orang-orang yang berkata, “Jika kami tidak memperlakukan Tuhan sebagai Tuhan, lalu mengapa kami masih percaya kepada-Nya? Jika kami tidak memperlakukan-Nya sebagai Tuhan, mungkinkah kami terus mengikuti-Nya sampai sekarang? Mungkinkah kami menanggung semua penderitaan ini?” Di luarnya, engkau percaya kepada Tuhan, dan engkau mampu mengikuti-Nya, tetapi dalam sikapmu terhadap-Nya, dan dalam pandanganmu tentang banyak hal, engkau sama sekali tidak memperlakukan Tuhan sebagai Sang Pencipta. Jika engkau memperlakukan Tuhan sebagai Tuhan, jika engkau memperlakukan Tuhan sebagai Sang Pencipta, engkau seharusnya berdiri di posisimu sebagai makhluk ciptaan, dan engkau tidak akan mungkin mengajukan tuntutan apa pun terhadap Tuhan, atau memiliki keinginan yang berlebihan. Sebaliknya, di dalam hatimu, engkau akan mampu benar-benar tunduk, dan engkau akan sepenuhnya mampu percaya kepada Tuhan sesuai dengan tuntutan-Nya, dan mampu tunduk pada semua pekerjaan-Nya.

Ketika inkarnasi mulai dipersaksikan, semua orang mengeluh: “Tuhan, Engkau tidak mencerahkan kami sebelum Engkau menjadi daging agar kami dapat mempersiapkan diri secara mental. Jika kami telah siap secara mental, tentunya kami akan dapat menerima-Mu dan bukannya memberontak dan menentang. Bukankah Engkau Mahakuasa? Kami memberontak dan menentang-Mu karena kami telah dirusak oleh Iblis dan tak mampu menahan diri untuk tidak melakukannya. Tidak dapatkah Engkau melakukan sesuatu untuk menghentikan kami menentang-Mu, dan membiarkan kami melewatinya dengan lancar?” Bukankah ini yang orang pikirkan? Banyak orang juga menetapkan syarat, dengan berkata: “Tidak ada yang bisa kami lakukan tentang pemberontakan dan penentangan kami. Inkarnasi Tuhan sangat tidak sesuai dengan gagasan kami. Jika inkarnasi Tuhan sedikit lebih tinggi, atau berpenampilan luar biasa, atau kaya dalam pengetahuan dan berbicara dengan fasih, atau mampu menghilang dan menjelma kapan saja dan mengadakan tanda-tanda dan mukjizat, atau jika Tuhan menampakkan diri dan melakukan inkarnasi dengan cara yang lebih sesuai dengan imajinasi manusia, kami tidak akan menentang Tuhan.” Banyak orang mengajukan tuntutan ini pada waktu itu, tetapi Tuhan tidak bertindak sesuai dengan imajinasi atau gagasan manusia. Sebaliknya, Dia melawan gagasan manusia dan bertindak dengan cara yang sama sekali bertentangan dengannya. Hal ini membuktikan apa? Ini membuktikan bahwa gagasan dan tuntutan manusia sangat tidak masuk akal. Ada orang-orang yang menjadi pemimpin gereja tetapi tidak melakukan pekerjaan nyata apa pun, dan hanya menyibukkan diri dengan beberapa urusan lahiriah. Ketika Aku memangkas orang-orang ini, setelah hanya mengatakan beberapa patah kata teguran, mereka merasa sedih di dalam hati, mereka menangis dengan sedihnya dan menjadi negatif. Mereka berkata pada diri sendiri: “Bukankah Tuhan itu penyayang dan pengasih? Aku sangat menderita, mengapa Dia tidak mengatakan sedikit perkataan yang manis untuk menghiburku? Mengapa Dia bahkan tidak menganugerahkan kepadaku sepatah pun kata berkat?” Orang mengajukan tuntutan terhadap Tuhan dengan cara ini, dan mereka penuh dengan pembenaran diri. Ada orang-orang yang merasa memiliki modal karena mereka telah berhasil memberitakan Injil kepada banyak orang, jadi setelah melakukan kesalahan dan dipangkas, mereka berargumentasi: “Aku telah berhasil memberitakan Injil kepada begitu banyak orang tanpa upah apa pun, dan sekarang aku dipangkas seperti ini. Aku sudah sangat menderita, dan pada akhirnya, aku masih dipangkas. Mengapa Tuhan tidak memedulikan perasaanku?” Apakah orang yang berpikiran seperti ini memiliki kebenaran di dalam hatinya? Apakah tuntutan ini masuk akal? Jika Aku menghibur seseorang setelah memangkas dirinya, dia akan berpikir, “Tuhan itu sangat baik, aku tidak pernah berpikir Dia akan menghiburku.” Namun kemudian, jika Aku memangkas seseorang yang lain, dan orang itu sangat sedih, dan Aku tidak menghiburnya, orang itu akan berpikir, “Mengapa Tuhan menghibur orang lain setelah memangkas mereka, tetapi tidak menghiburku? Tuhan tidak adil kepadaku,” dan akan ada gagasan di dalam hatinya. Orang memendam banyak tuntutan, imajinasi, dan keinginan yang tidak masuk akal di dalam hati mereka yang pada saat tertentu, dan dengan lingkungan yang tepat akan meledak. Karena semua pemikiran, gagasan, atau tuntutan yang manusia perlihatkan tidak sesuai dengan Tuhan, dan natur manusia penuh dengan hal-hal yang berasal dari Iblis: semua yang manusia lakukan adalah untuk kepentingan dirinya sendiri, mereka egois dan tamak, mereka memiliki terlalu banyak keinginan berlebihan, dan mereka sangat kotor dan luar biasa rusaknya.

Manusia selalu mengajukan tuntutan terhadap Tuhan, apa pun situasinya. Apakah masalahnya dengan ini? Ada orang-orang yang akan berdoa kepada Tuhan ketika mereka menikmati kenyamanan, dengan berkata, “Ya Tuhan, lindungilah aku, biarkan aku hidup dalam keadaan ini sepanjang waktu.” Orang juga memiliki tuntutan ketika mereka tidak bahagia atau patah semangat: “Tuhan, mengapa Engkau tidak menunjukkan kebaikan-Mu kepadaku? Mengapa Engkau tidak mencerahkanku? Mengapa yang orang lain alami sangat baik, sedangkan yang kualami sangat buruk?” Ketika menemui kesulitan, manusia dengan sekuat tenaga menuntut agar Tuhan mengubah lingkungan mereka; ketika segala sesuatunya berjalan baik, tuntutan orang bahkan menjadi lebih berlebihan. Ketika mendapatkan sesuatu, orang menginginkan lebih banyak, dan ketika tidak mendapatkan sesuatu, orang sangat ingin mendapatkannya. Apa yang ingin orang dapatkan? Mereka ingin mendapatkan hal-hal yang mereka sukai, dan apa yang dikehendaki oleh kepentingan daging mereka. Oleh karena itu, tidak ada tuntutan manusia yang dapat dibenarkan atau pantas. Ketika Aku memberikan kepada keluarga-keluarga miskin pakaian atau barang untuk digunakan, ada orang-orang yang tidak senang melihatnya. Mereka berpikir, “Mengapa Tuhan selalu memelihara mereka tetapi tidak memeliharaku? Tuhan tidak adil!” Ada orang-orang yang tidak terlalu memikirkannya pada saat itu, dan berpikir, “Sudah merupakan kasih karunia Tuhan bahwa aku dapat menempuh jalan percaya kepada-Nya, dan menempuhnya dengan aman sampai sekarang. Aku seharusnya tidak mengejar hal-hal materi itu.” Tetapi sesudah merenungkannya, mereka merasa gelisah. Ketika mereka merasa tidak mampu mengatasi perasaan itu, mereka berdoa, dan untuk sementara mereka berhenti merenung, tetapi hal-hal itu masih ada di dalam hati mereka—akan tetapi hal-hal itu membebani mereka, hati mereka masih merasa tidak enak, dan mereka berpikir: “Di manakah kebenaran Tuhan? Mengapa aku tidak bisa melihatnya? Tuhan tidak menangani satu pun urusan lahiriah ini dengan adil atau layak, jadi di manakah kebenaran-Nya diwujudkan?” Kemudian mereka berubah pikiran dan berpikir, “Keadilan tidak sama dengan kepantasan atau kelayakan, dan itu tidak boleh dicampuradukkan,” tetapi mereka masih merasa gelisah dan tidak dapat membiarkan masalah ini berlalu. Manusia begitu peduli akan sedikit kepentingan materi, alangkah baiknya jika mereka dapat memiliki kepedulian yang sama dalam hal kebenaran. Bagaimanapun, selalu mengajukan tuntutan terhadap Tuhan dalam hati adalah bagian dari natur mereka, dan orang yang tidak mencintai kebenaran semuanya mencintai keuntungan materi. Singkatnya, semua tuntutan dan rencana manusia—menuntut ini dan itu dari Tuhan, membuat rencana di sana-sini—tidaklah sesuai dengan kebenaran, dan bertentangan dengan tuntutan dan maksud Tuhan. Tuhan tidak menyukai satu pun darinya, semuanya memuakkan dan dibenci oleh-Nya. Tuntutan yang manusia ajukan terhadap Tuhan, semua yang mereka kejar, dan jalan yang mereka lalui semuanya tidak ada hubungannya dengan kebenaran. Ada orang-orang yang berpikir, “Aku telah bekerja untuk gereja selama bertahun-tahun—jika aku sakit, Tuhan seharusnya menyembuhkan dan memberkatiku.” Terutama mereka yang sudah lama percaya kepada Tuhan, mereka mengajukan tuntutan yang bahkan lebih banyak terhadap-Nya; mereka yang belum lama percaya merasa tidak layak, tetapi sesudah beberapa waktu, mereka akan mulai merasa berhak. Begitulah manusia; begitulah natur manusia, dan tidak seorang pun yang terkecuali. Ada orang-orang yang berkata, “Aku tidak pernah mengajukan tuntutan berlebihan terhadap Tuhan karena aku adalah makhluk ciptaan, dan aku tidak layak meminta apa pun dari-Nya.” Jangan terburu-buru mengatakan itu, waktu akan menyingkapkan segalanya. Natur dan niat manusia pada akhirnya akan terungkap dan meledak suatu hari nanti. Orang tidak mengajukan tuntutan terhadap Tuhan karena mereka berpikir itu tidak perlu, atau bukan waktu yang tepat, atau karena mereka sudah mengajukan begitu banyak tuntutan terhadap Tuhan, hanya saja mereka tidak menyadari bahwa itu adalah tuntutan. Singkatnya, manusia memiliki natur seperti ini, jadi tidak mungkin mereka tidak memperlihatkannya. Dalam keadaan atau kesempatan yang tepat, itu akan terlihat dengan sendirinya. Mengapa mempersekutukan hal ini pada hari ini? Tujuannya adalah membuat orang mengerti apa yang ada dalam natur mereka sendiri. Jangan mengira karena engkau telah percaya kepada Tuhan selama beberapa tahun, atau melakukan pekerjaan gereja selama beberapa hari, itu berarti engkau sudah mengorbankan dirimu, setia atau menderita banyak bagi-Nya dan bahwa engkau layak mendapatkan beberapa hal, seperti kenikmatan barang-barang materi, pemeliharaan jasmani, atau lebih dihormati dan dihargai oleh yang lain, atau layak untuk Tuhan berbicara dengan lembut kepadamu, atau lebih memperhatikanmu, dan kerap bertanya apakah engkau sudah makan dan berpakaian dengan baik, bagaimana keadaan jasmanimu, dan sebagainya. Hal-hal ini tanpa disadari muncul dalam diri orang setelah mereka mengorbankan diri untuk waktu yang lama bagi Tuhan, dan mereka mulai mengira bahwa mereka layak menuntut apa pun dari-Nya. Ketika mereka belum lama mengorbankan diri bagi Tuhan, mereka menganggap mereka tidak berhak, dan mereka tidak berani mengajukan tuntutan terhadap Tuhan. Namun seiring waktu, mereka akan berpikir bahwa mereka memiliki modal dan tuntutan mereka akan mulai muncul, dan aspek dari natur mereka ini akan terungkap. Bukankah manusia seperti itu? Mengapa manusia tidak merenungkan tentang apakah benar untuk mengajukan tuntutan seperti ini terhadap Tuhan? Apakah engkau layak mendapatkan hal-hal ini? Apakah Tuhan menjanjikannya kepadamu? Jika sesuatu bukan milikmu, tetapi engkau dengan keras kepala menuntutnya, ini bertentangan dengan kebenaran, dan sepenuhnya lahir dari natur Iblis dalam dirimu. Bagaimanakah perilaku penghulu malaikat pada mulanya? Dia diberi kedudukan yang terlalu tinggi, diberi terlalu banyak, sehingga dia berpikir bahwa dia layak mendapatkan apa pun yang diinginkannya dan apa pun yang diperolehnya, hingga akhirnya mencapai titik di mana dia berkata, “Aku ingin menjadi setara dengan tuhan!” Karena itu, jika orang memiliki terlalu banyak tuntutan, keinginan yang terlalu muluk-muluk, dalam kepercayaan mereka terhadap Tuhan, tetapi mereka tidak memeriksa diri mereka sendiri, dan gagal menyadari betapa seriusnya masalah ini, kelak mereka akan berkata, “Lengserlah, tuhan. Aku sendiri kurang lebih bisa menjadi tuhan,” atau, “Tuhan, aku akan mengenakan apa pun yang engkau kenakan, makan apa pun yang engkau makan.” Orang yang telah mencapai taraf ini sudah memperlakukan Tuhan sebagai manusia. Meskipun manusia secara lisan mengakui bahwa Tuhan yang berinkarnasi adalah Tuhan itu sendiri, ini semua hanya sekadar kata-kata yang dangkal. Pada kenyataannya, hati mereka tidak memiliki sedikit pun ketundukan atau takut akan Tuhan. Ada orang-orang yang bahkan ingin menjadi Tuhan, dan akan ada masalah jika ambisi dan keinginan mereka menggembung hingga ke taraf ini. Kemungkinan besar malapetaka akan menimpa mereka, dan sekalipun mereka diusir dari gereja, mereka tetap akan dihukum oleh Tuhan.

Orang yang percaya kepada Tuhan harus memperlakukan Tuhan sebagai Tuhan, dan hanya dengan melakukan ini, barulah mereka benar-benar percaya kepada Tuhan. Mereka seharusnya tidak hanya mengakui status Tuhan, tetapi mereka juga harus memiliki pemahaman yang benar dan takut akan esensi dan watak Tuhan, dan sepenuhnya tunduk. Berikut adalah beberapa cara untuk menerapkannya: pertama, tetaplah bersikap saleh dan jujur dalam hatimu saat berinteraksi dengan Tuhan, tanpa memiliki gagasan atau imajinasi apa pun, dan milikilah hati yang tunduk. Kedua, mintalah Tuhan untuk memeriksa niat di balik semua yang kaukatakan, semua pertanyaan yang kauajukan, dan semua yang kaulakukan dan berdoalah. Hanya dengan mengetahui bagaimana melakukan penerapan sesuai dengan prinsip-prinsip kebenaran, dan dengan berdasarkan firman Tuhan, barulah engkau akan dapat memasuki kenyataan kebenaran. Jika engkau tidak mencari kebenaran, engkau bukan saja tak akan mampu memasuki kenyataan kebenaran, tetapi engkau juga akan menumpuk semakin banyak gagasan, dan itu akan menimbulkan masalah. Jika engkau menganggap Tuhan sebagai manusia, maka tuhan yang kaupercayai itu adalah tuhan yang samar yang di surga; itu berarti engkau telah sepenuhnya menyangkal inkarnasi, dan di dalam hatimu, engkau tidak akan lagi mengakui Tuhan yang nyata. Pada saat inilah, engkau akan menjadi antikristus dan jatuh ke dalam kegelapan. Semakin banyak pembenaran diri yang engkau miliki, semakin banyak tuntutan yang akan engkau ajukan terhadap Tuhan, dan semakin banyak gagasan yang akan engkau miliki tentang-Nya, yang akan menempatkanmu dalam bahaya yang semakin besar. Semakin banyak tuntutan yang kauajukan terhadap Tuhan, semakin itu membuktikan bahwa engkau sama sekali tidak memperlakukan Tuhan sebagai Tuhan. Jika engkau selalu memendam tuntutan terhadap Tuhan di dalam hatimu, maka, seiring waktu, engkau akan cenderung memperlakukan dirimu sendiri sebagai Tuhan, dan engkau akan bersaksi tentang dirimu sendiri saat bekerja di gereja, bahkan berkata, “Bukankah tuhan menjadi saksi untuk dirinya sendiri? Mengapa aku tidak boleh?” Karena engkau tidak memahami pekerjaan Tuhan, engkau akan memiliki gagasan tentang Dia, dan engkau tidak akan memiliki hati yang takut akan Tuhan. Nada suaramu akan berubah, watakmu akan menjadi congkak, dan pada akhirnya, engkau akan berangsur meninggikan diri dan bersaksi tentang dirimu sendiri. Ini adalah proses kemerosotan manusia, dan ini sepenuhnya disebabkan karena mereka tidak mengejar kebenaran. Setiap orang yang menempuh jalan antikristus meninggikan diri dan bersaksi tentang dirinya sendiri, mempromosikan dan memamerkan diri sendiri di setiap kesempatan, dan sama sekali tidak peduli tentang Tuhan. Pernahkah engkau mengalami hal-hal yang Aku bicarakan ini? Banyak orang terus-menerus bersaksi tentang diri mereka sendiri, berbicara tentang bagaimana mereka menderita ini dan itu, bagaimana mereka bekerja, bagaimana Tuhan menghargai mereka dan memercayakan beberapa pekerjaan tertentu, dan seperti apa mereka, dengan sengaja menggunakan nada tertentu sementara berbicara, dan menggunakan tata krama tertentu, hingga akhirnya beberapa orang mungkin akan mulai berpikir bahwa mereka adalah Tuhan. Roh Kudus telah lama meninggalkan mereka yang telah mencapai taraf ini, dan sekalipun mereka belum dikeluarkan atau diusir, dan masih dibiarkan untuk melakukan pelayanan, nasib mereka sudah ditentukan dan mereka hanya tinggal menunggu hukuman mereka. Ini sudah terjadi di beberapa tempat. Seseorang yang baru percaya melihat bahwa seorang saudari tertentu berbicara dan berpenampilan sangat bermartabat, dan salah mengira dia sebagai Tuhan. Ketika tiba saatnya untuk pergi, orang yang baru percaya ini memeluk kakinya dan menangis, “Ya tuhan, jangan pergi! Ya tuhan, aku akan merindukanmu!” Orang itu jelas tahu bahwa dirinya bukan Tuhan, tetapi dia tidak menyangkalnya atau meluruskan kesalahan tersebut. Apakah orang seperti itu bernalar? (Tidak.) Dia sama sekali tidak bernalar, dan dia jelas bukan orang yang baik! Ada orang-orang yang bingung dan bodoh, dan memperlakukan orang seperti itu sebagai Tuhan—ini benar-benar hal yang mengerikan! Dan menempel, menangis sambil memeluk kakinya adalah hal yang sangat bodoh, hal yang tak bisa diselamatkan lagi! Memperlakukan manusia rusak yang berasal dari Iblis sebagai Tuhan, bagaimana ini bisa disebut percaya kepada Tuhan? Bukankah itu berarti engkau percaya kepada Iblis? Bukankah orang yang memperlakukan manusia sebagai Tuhan adalah orang yang sangat bingung? Jika engkau percaya kepada Tuhan, tetapi tidak mampu menerima atau mengejar kebenaran, kemungkinan besar engkau akan disesatkan oleh orang lain, dan kemungkinan besar engkau akan melakukan hal-hal yang bodoh dan sesat. Orang bodoh dan dungu benar-benar dalam bahaya, mereka dapat melakukan segala macam hal bodoh.

Manusia selalu mengajukan tuntutan terhadap Tuhan, meminta Dia melakukan ini atau itu sesuai dengan gagasan mereka sendiri. Engkau memohon agar Tuhan menyelamatkanmu, berbelaskasihan kepadamu, mengasihimu, menunjukkan kasih karunia kepadamu—semua hal yang sesuai dengan gagasanmu. Dalam melakukannya, engkau menggunakan gagasanmu sendiri dan cara-caramu sendiri untuk mengajukan tuntutan terhadap Tuhan, dan membuat Tuhan menaatimu. Apa masalahnya jika orang melakukan hal ini? Seperti inikah engkau percaya kepada Tuhan? Yang kaupercayai hanyalah dirimu sendiri. Tuhan tidak ada di dalam hatimu, kebenaran pun sama sekali tidak ada dalam hatimu. Seseorang membelikan-Ku sepasang sepatu karena kebaikan hatinya, tetapi sepatu itu tidak pas, jadi Aku ingin mengembalikannya. Namun, kemudian Kupikir jika Aku mengembalikannya, dia mungkin akan salah paham, jadi Kuberikan sepatu itu kepada saudara-saudari lain untuk dikenakan. Dia tidak dapat menerima hal ini ketika mengetahuinya, dan berkata: “Tahukah Engkau betapa banyak usaha dan uang yang aku keluarkan, dan betapa jauh aku pergi untuk membelinya? Engkau memberikannya begitu saja, apakah Engkau pikir mudah bagiku untuk mendapatkan uang itu? Kembalikan jika Engkau tidak mau memakainya—bagaimana Engkau bisa memberikannya kepada orang lain?” Aku berkata: “Aku tidak memberimu amanat untuk membelikan-Ku sepatu. Engkau yang membeli dan memberikannya kepada-Ku, tetapi sepatunya tidak pas jadi Aku memberikannya kepada orang lain untuk dikenakannya. Apakah itu masalah? Jika Aku mengembalikannya kepadamu, tidakkah engkau akan menjadi negatif dan lemah, dan salah paham terhadap-Ku? Tidak bolehkah Aku membuat pengaturan yang masuk akal?” Pantaskah manusia memperlakukan-Ku seperti ini? Tampaknya orang masih memiliki niat dan tuntutan bahkan ketika mereka mempersembahkan sesuatu kepada Tuhan. Apakah orang seperti ini memahami kebenaran? Ketika engkau mempersembahkan sesuatu kepada Tuhan, itu bukan lagi milikmu, itu milik-Nya. Tuhan dapat melakukan apa pun yang Dia kehendaki dengannya, dan bagaimanapun Dia menanganinya, itu adalah urusan-Nya. Manusia harus sedikit bernalar, belajar untuk tunduk, dan tidak selalu mencampuri urusan Tuhan. Apakah ada nalar untuk terus-menerus berdebat dengan Tuhan? Ketika orang membeli sesuatu untuk-Ku, mereka tampak penuh kebaikan dan kasih yang besar kepada Tuhan, tetapi sesudah itu mereka menuntut agar Aku menyukainya, dan mereka mengeluh jika Aku tidak menyukainya. Selain itu, mereka tidak terima jika Aku tidak menggunakannya, lalu orang membuat batasan mengenai kepada siapa Aku dapat memberikannya, dan tidak mengizinkan-Ku melakukan ini atau itu. Manusia memeriksa dan merenungkan Tuhan sepanjang hari dengan cara seperti ini, berpikir, “Mengapa Tuhan tidak dapat memuaskan keinginan manusia?” Manusia telah sepenuhnya kehilangan nalar, mereka sangat tidak masuk akal! Aku mendapati semua orang berkata, “Aku harus mengasihi Tuhan dengan baik, dan membalas kasih-Nya,” tetapi mereka tidak memiliki sedikit pun pemahaman di dalam hati mereka tentang apa artinya mengasihi Tuhan. Hati manusia penuh dengan watak mereka yang rusak, jadi bagaimana bisa ada kasih? Jika manusia sedemikian rusaknya sehingga mereka bahkan tidak memiliki nalar manusia normal, bukankah pembicaraan tentang mengasihi dan tunduk kepada Tuhan hanyalah kata-kata kosong? Satu-satunya yang ada dalam diri manusia hanyalah gagasan dan imajinasi, kebencian, keinginan yang berlebihan, dan tuntutan mereka yang tidak masuk akal. Sama sekali tidak ada kasih atau ketundukan di dalam diri mereka. Bagi manusia, kasih hanyalah tujuan yang harus dikejarnya, kasih hanyalah tuntutan Tuhan terhadapnya. Berapa banyak dari mereka yang mampu mencapainya? Berapa banyak orang yang memiliki kesaksian pengalaman yang nyata?

Sekarang setelah engkau semua bersedia untuk mengejar kebenaran dan berusaha mengubah watakmu, bagaimana seharusnya engkau merenungkan dirimu sendiri saat engkau mengajukan tuntutan terhadap Tuhan? Apakah tuntutanmu sesuai dengan kebenaran? Bagaimana seharusnya sikapmu terhadap Tuhan? Pernahkah engkau merenungkan pertanyaan-pertanyaan ini? Ada orang-orang yang menjadi congkak setelah memimpin beberapa gereja, menganggap rumah Tuhan tidak dapat berjalan tanpa mereka, dan menganggap diri mereka pantas mendapat perlakuan istimewa. Manusia memiliki natur Iblis dalam dirinya, dan semakin tinggi kedudukan seseorang, semakin besar pula tuntutannya terhadap Tuhan; semakin orang memahami doktrin, semakin tersembunyi dan licik tuntutan mereka. Mereka mungkin tidak mengucapkannya secara lisan, tetapi tuntutan itu tersembunyi di dalam hati mereka. Tuntutan itu tidak mudah diketahui oleh orang lain, tetapi siapa yang tahu kapan keluhan dan penentangan yang ada di dalam diri seseorang tersebut akan tersingkap? Itu akan menimbulkan masalah yang jauh lebih besar, dan kemungkinan besar akan menyinggung watak Tuhan. Mengapa makin seseorang menjadi pemimpin atau selebritas dalam dunia keagamaan, makin besar kemungkinannya mereka menjadi antikristus yang berbahaya? Semakin tinggi kedudukan seseorang, ambisinya menjadi makin besar; semakin orang memahami doktrin, watak mereka menjadi semakin congkak. Oleh karena itu, adalah berbahaya jika orang percaya kepada Tuhan tetapi lebih mengejar status daripada mengejar kebenaran. Tuhan telah mengungkapkan begitu banyak kebenaran, dan menyingkapkan serta menyingkirkan semua orang yang tidak mencintai kebenaran dari rumah-Nya, apalagi mereka yang berada di dunia agamawi. Sadarkah engkau semua, mengapa Tuhan perlu menghakimi dan menghajar manusia? Jika orang benar-benar memahami kebenaran dan memiliki jalan masuk kehidupan, mereka akan menyadari kenyataan dari kerusakan mereka sendiri, dan merasa bahwa akan berbahaya bagi mereka jika tidak mengejar kebenaran. Sekarang ini, orang sama sekali tidak memahami natur mereka sendiri, dan sekalipun mereka memiliki sedikit pemahaman yang dangkal, itu hanyalah doktrin, dan mereka belum memperoleh kebenaran. Oleh karena itu, mereka mengira mereka tidak berada dalam bahaya, juga tidak memiliki rasa takut, atau mengkhawatirkan diri mereka sendiri. Ada orang-orang yang baru percaya yang berani mengatakan dan melakukan apa saja, tetapi orang-orang yang sudah mengalami penghakiman dan hajaran, mereka berbeda. Mereka memiliki hati yang takut akan Tuhan, dan meskipun mereka memendam beberapa gagasan, mereka tidak berani mengatakannya, dan mereka bergegas berdoa: “Ya Tuhan, aku telah menyinggung-Mu ....” Ada orang-orang yang baru percaya yang berani melontarkan kata-kata hujatan bahkan tanpa berpikir, berkata “Tuhan menderita? Menderita apa? Makan dan berpakaian dengan baik, dijamu oleh orang-orang di mana saja—itu bukan penderitaan! Sedangkan aku, aku tidak peduli akan hal-hal itu. Aku percaya kepada roh tuhan, bukan kepada seseorang.” Mereka berani menyangkal inkarnasi. Orang-orang ini memiliki kelancangan yang seperti itu. Mereka sama sekali tidak memiliki hati yang takut akan Tuhan, mereka tidak takut apa pun, mereka berani mengatakan apa pun, dan mereka semua memiliki natur yang jahat dan buas dalam diri mereka. Jika Yang di Atas memiliki kesan atau pendapat yang agak baik tentang seseorang, ada orang-orang yang berkata, “Dia adalah orang yang populer dan disukai di gereja, diterima dengan baik di rumah tuhan.” Apakah orang yang seperti ini memahami kebenaran? Tidak sedikit pun. Cara mereka memandang segala sesuatu telah sepenuhnya menyingkapkan bahwa segala sesuatu dalam hati mereka masih merupakan hal-hal dari dunia. Sudut pandang dan atmosfernya sepenuhnya duniawi. Dapatkah percaya kepada Tuhan dan membaca firman-Nya berdampak pada orang-orang ini? Mereka sama sekali tidak menerima kebenaran, dan cara pandang mereka sama dengan cara pandang orang tidak percaya. Mereka sebenarnya adalah pengikut yang bukan orang percaya.

Selalu mengajukan tuntutan terhadap Tuhan adalah bagian dari natur manusia, dan engkau semua harus menganalisis natur ini berdasarkan firman Tuhan. Bagaimana cara menganalisisnya? Langkah pertama adalah engkau harus tahu dengan jelas tuntutan mana yang tidak masuk akal, dan keinginan berlebihan apa yang manusia tuntut terhadap Tuhan, dan engkau harus menganalisis masing-masing dari hal-hal tersebut: mengapa orang mengajukan tuntutan itu? Apa motif mereka? Apa tujuan mereka? Makin engkau dengan teliti menganalisis naturmu dengan cara ini, makin engkau akan memahami naturmu sendiri, dan pemahamanmu akan menjadi makin mendetail. Jika engkau tidak menganalisisnya secara mendetail, tetapi hanya tahu bahwa orang seharusnya tidak mengajukan tuntutan terhadap Tuhan, hanya memahami bahwa mengajukan tuntutan terhadap Tuhan itu tidak masuk akal, dan hanya itu, maka pada akhirnya engkau tidak akan mengalami kemajuan, dan engkau tidak akan berubah. Ada orang-orang yang berkata: “Kami mengajukan begitu banyak tuntutan terhadap Tuhan karena kami terlalu egois. Apa yang harus kami lakukan?” Tentu saja, orang harus memahami kebenaran dan mengetahui esensi dari keegoisan. Jika engkau benar-benar memahami esensi dari keegoisan manusia, engkau akan mengetahui kekuranganmu; yang menakutkan adalah jika orang tidak mampu memahami hal ini. Mudah untuk mengenali tuntutan yang jelas berlebihan atau tidak masuk akal melalui analisis, dan itu akan memungkinkanmu untuk membenci dirimu sendiri. Terkadang engkau mungkin menganggap tuntutanmu masuk akal dan adil, dan karena engkau menganggapnya masuk akal dan sudah sewajarnya, dan karena orang lain mengajukan tuntutan serupa, engkau mungkin merasa tuntutanmu itu tidak berlebihan, tetapi dapat dibenarkan dan wajar. Ini menunjukkan bahwa engkau masih belum memiliki kebenaran, itulah sebabnya engkau tidak dapat memahaminya dengan jelas. Berikut sebuah contoh: ada seseorang yang mengikuti Tuhan selama bertahun-tahun, dan banyak menderita melalui banyak badai dan tantangan. Dia selalu terlihat berperilaku baik, dan tampak cukup baik dalam hal kemanusiaannya, penderitaannya, dan kesetiaannya kepada Tuhan. Dia bahkan cukup berhati nurani, bersedia membalas kasih Tuhan, dan pada umumnya tahu bagaimana melangkah dengan hati-hati sementara melaksanakan pekerjaannya. Kemudian, Aku mendapati bahwa orang ini berbicara dengan jelas dan baik, tetapi tidak tunduk sedikit pun, jadi Aku memberhentikannya dan memerintahkan agar kelak dia tidak digunakan lagi. Dia sudah bekerja untuk gereja selama beberapa tahun, dan banyak menderita, tetapi pada akhirnya dia diberhentikan. Selain itu, Aku belum menyelesaikan beberapa kesulitan nyata dirinya. Apakah yang akan orang pikirkan tentang situasi seperti ini? Pertama, banyak orang akan membelanya dan berkata, “Itu tidak baik. Dalam keadaan seperti ini Tuhan seharusnya menunjukkan belas kasihan dan kasih karunia yang besar kepadanya, karena dia mengasihi Tuhan, dan mengorbankan diri bagi-Nya. Jika orang seperti dia, yang sudah percaya kepada Tuhan selama bertahun-tahun, bisa disingkirkan, harapan apakah yang dimiliki orang-orang yang baru percaya seperti kami?” Di sinilah orang kembali mengajukan tuntutan, selalu berharap bahwa Tuhan akan memberkati orang itu, dan membiarkannya tetap tinggal, sambil tetap berpikir: “Orang itu sudah melakukan yang benar demi Tuhan, Tuhan seharusnya tidak mengecewakannya!” Begitu banyak tuntutan yang manusia ajukan terhadap Tuhan yang muncul dari gagasan dan imajinasi manusia. Manusia mengukur apa yang seharusnya Tuhan berikan kepada manusia, dan bagaimana Dia seharusnya memperlakukan mereka sesuai dengan standar hati nurani mengenai apa yang adil dan masuk akal di antara manusia, tetapi bagaimana ini bisa sejalan dengan kebenaran? Mengapa Kukatakan bahwa semua tuntutan manusia tidak masuk akal? Karena semua itu adalah standar yang orang tuntut terhadap orang lain. Apakah orang memiliki kebenaran? Apakah mereka mampu memahami seperti apa sebenarnya esensi manusia itu? Ada orang-orang menuntut agar Tuhan memperlakukan manusia sesuai dengan standar hati nurani, memaksa Tuhan bertindak sesuai dengan standar yang dituntut manusia. Ini tidak sesuai dengan kebenaran, dan ini tidak masuk akal. Orang mampu menanggungnya jika berkaitan dengan masalah kecil, tetapi mungkin tidak mampu menanggungnya ketika kesudahan mereka pada akhirnya ditentukan. Tuntutan mereka akan muncul, dan kata-kata keluhan dan kecaman akan mengalir dari mulut mereka tanpa kendali, dan mereka akan mulai memperlihatkan diri mereka yang sebenarnya. Pada saat itu, mereka akan mengetahui natur mereka sendiri. Orang selalu mengajukan tuntutan terhadap Tuhan berdasarkan gagasan manusia dan kehendak mereka sendiri, dan mereka mengajukan banyak tuntutan yang seperti ini. Engkau biasanya mungkin tidak memperhatikan hal ini, dan mengira sesekali berdoa kepada Tuhan untuk meminta sesuatu tidak dianggap sebagai tuntutan, tetapi sebenarnya, jika menganalisisnya dengan cermat, engkau akan tahu bahwa banyak dari tuntutan manusia itu tidak masuk akal, tanpa akal sehat, dan bahkan konyol. Engkau tidak menyadari seriusnya masalah ini sebelumnya, tetapi kelak engkau akan berangsur-angsur mengetahuinya, dan engkau kemudian akan memiliki pemahaman yang benar tentang naturmu sendiri. Sedikit demi sedikit, pengalaman akan memberimu pengetahuan dan pemahaman tentang naturmu, dan, dikombinasikan dengan mempersekutukan kebenaran, engkau akan mulai mengetahui naturmu dengan jelas—kemudian, engkau akan masuk ke dalam kebenaran dalam hal ini. Setelah engkau benar-benar memahami esensi natur manusia dengan jelas, watakmu akan berubah, dan engkau akan memiliki kebenaran.

Tak ada yang lebih sulit untuk ditangani selain orang yang selalu mengajukan tuntutan terhadap Tuhan. Begitu tindakan Tuhan tidak sesuai dengan pemikiranmu, atau tidak terlaksana sesuai dengan pemikiranmu, engkau akan dengan mudahnya menentang—yang cukup membuktikan bahwa naturmu adalah menentang Tuhan. Kesadaran akan masalah ini hanya dapat dicapai dengan sering merenungkan dirimu, dan dengan demikian, memperoleh pemahaman akan kebenaran, dan masalah itu hanya dapat sepenuhnya diselesaikan dengan mengejar kebenaran. Jika orang tidak memahami kebenaran, mereka akan mengajukan banyak tuntutan terhadap Tuhan, sedangkan jika mereka benar-benar memahami kebenaran, mereka tidak akan melakukannya; mereka hanya merasa bahwa mereka belum cukup memuaskan Tuhan, bahwa mereka tidak cukup tunduk kepada Tuhan. Bahwa orang selalu mengajukan tuntutan kepada Tuhan, itu mencerminkan natur mereka yang rusak. Jika engkau tak mampu mengenal dirimu sendiri dan benar-benar bertobat dalam hal ini, engkau akan menghadapi risiko dan bahaya tersembunyi di jalan kepercayaanmu kepada Tuhan. Engkau mampu mengatasi hal-hal biasa, tetapi dalam hal-hal penting, seperti nasibmu, prospekmu, dan tempat tujuanmu, engkau mungkin tidak akan mampu mengatasinya. Pada saat itu, jika engkau masih tidak memiliki kebenaran, engkau mungkin saja akan kembali ke cara-caramu yang lama, dan dengan demikian akan menjadi salah seorang dari mereka yang dimusnahkan. Banyak orang selalu mengikuti dan percaya dengan cara ini; mereka telah berperilaku baik selama mereka mengikut Tuhan, tetapi ini tidak menentukan apa yang akan terjadi di masa depan. Ini karena engkau tidak pernah menyadari kelemahan utama manusia, atau hal-hal apa saja yang ada dalam natur manusia yang menentang Tuhan, dan sebelum hal-hal ini mengakibatkanmu mengalami bencana, engkau tetap tidak mengetahui hal-hal ini. Karena masalah naturmu yang menentang Tuhan tidak terselesaikan, itu akan menghantarmu pada bencana, dan mungkin saja ketika perjalananmu berakhir dan pekerjaan Tuhan selesai, engkau akan melakukan apa yang paling menentang Tuhan dan mengatakan apa yang menghujat-Nya, dan dengan demikian engkau akan dihukum dan disingkirkan. Pada saat terakhir, pada saat yang paling berbahaya, Petrus mencoba melarikan diri. Ketika itu, dia tidak memahami maksud Tuhan, dan berencana untuk bertahan dan melaksanakan pekerjaan gereja. Kemudian, Yesus menampakkan diri kepadanya dan berkata: “Apakah engkau mau Aku disalibkan sekali lagi untukmu?” Petrus kemudian memahami maksud Tuhan, dan dengan cepat tunduk. Andaikan, pada saat itu, dia mengajukan tuntutannya sendiri dan berkata, “Aku tidak mau mati sekarang, aku takut merasakan sakit. Bukankah Engkau disalibkan demi kami? Mengapa Engkau meminta supaya aku disalibkan? Dapatkah aku dihindarkan dari penyaliban?” Andai dia mengajukan tuntutan seperti itu, maka jalan yang telah dilaluinya akan sia-sia. Namun Petrus selalu adalah orang yang tunduk kepada Tuhan dan mencari maksud-Nya, dan, pada akhirnya, dia memahami maksud Tuhan dan tunduk sepenuhnya. Andai Petrus tidak mencari maksud Tuhan dan bertindak menurut pemikirannya sendiri, maka dia akan mengambil jalan yang salah. Manusia tidak memiliki kemampuan untuk memahami maksud-maksud Tuhan secara langsung, tetapi jika mereka tidak tunduk sesudah memahami kebenaran, mereka akan mengkhianati Tuhan. Dengan kata lain, bahwa manusia selalu mengajukan tuntutan terhadap Tuhan, itu ada kaitannya dengan natur mereka: semakin banyak tuntutan yang mereka ajukan, semakin mereka memberontak dan menentang, dan semakin banyak gagasan yang mereka miliki. Semakin banyak tuntutan yang orang ajukan terhadap Tuhan, semakin besar kemungkinan mereka untuk memberontak, menentang, dan bahkan melawan Dia. Mungkin saja suatu hari mereka akan mengkhianati dan meninggalkan Tuhan. Jika engkau ingin menyelesaikan masalah ini, engkau perlu memahami beberapa aspek kebenaran, dan juga memiliki pengalaman nyata agar dapat memahaminya secara menyeluruh dan menyelesaikannya sepenuhnya.

Dalam mengukur apakah orang mampu tunduk kepada Tuhan atau tidak, yang terpenting adalah apakah mereka memiliki keinginan yang berlebihan atau motif tersembunyi terhadap-Nya atau tidak. Jika orang selalu mengajukan tuntutan terhadap Tuhan, itu membuktikan bahwa mereka tidak tunduk kepada-Nya. Apa pun yang terjadi padamu, jika engkau tidak menerima bahwa itu adalah dari Tuhan, dan engkau tidak mencari kebenaran, dan engkau selalu membela dirimu dan selalu merasa bahwa hanya engkaulah yang benar, dan jika engkau bahkan mampu meragukan bahwa Tuhan adalah kebenaran dan keadilan, maka engkau akan berada dalam masalah. Orang-orang semacam itu adalah yang paling congkak dan yang paling memberontak terhadap Tuhan. Orang yang selalu mengajukan tuntutan terhadap Tuhan tidak mampu benar-benar tunduk kepada-Nya. Jika engkau mengajukan tuntutan terhadap Tuhan, ini membuktikan bahwa engkau sedang mencoba bertransaksi dengan Tuhan, bahwa engkau sedang memilih kehendakmu sendiri, dan bertindak berdasarkannya. Ini berarti engkau sedang mengkhianati Tuhan dan tidak memiliki ketundukan. Mengajukan tuntutan terhadap Tuhan, hal itu sendiri adalah tidak bernalar; jika engkau sungguh-sungguh percaya bahwa Dia adalah Tuhan, engkau tidak akan berani mengajukan tuntutan terhadap-Nya—hal yang memang tidak berhak kaulakukan—entah tuntutan itu masuk akal atau tidak. Jika engkau sungguh-sungguh percaya kepada Tuhan, dan percaya bahwa Dia adalah Tuhan, engkau hanya akan menyembah dan tunduk kepada-Nya—tidak ada pilihan lain. Sekarang ini, manusia bukan saja membuat pilihan mereka sendiri, mereka bahkan meminta Tuhan untuk bertindak sesuai dengan kehendak mereka sendiri. Mereka bukan saja tidak memilih untuk tunduk kepada Tuhan, mereka bahkan meminta Tuhan untuk tunduk kepada mereka. Bukankah ini sangat tidak masuk akal? Jadi, jika tidak ada iman yang sejati dalam diri seseorang, dan jika tidak ada kepercayaan yang mendasar, mereka tidak akan pernah bisa mendapatkan perkenan Tuhan. Jika orang mampu lebih sedikit menuntut Tuhan, mereka akan lebih memiliki iman dan ketundukan yang sejati, dan nalar mereka juga akan menjadi relatif normal. Sering kali yang terjadi adalah semakin orang cenderung membantah, dan semakin banyak mereka membenarkan diri, semakin sulit mereka untuk ditangani. Mereka bukan saja memiliki banyak tuntutan, tetapi jika mereka diberi hati, mereka malah minta jantung. Ketika mereka dipuaskan dalam satu hal, mereka kemudian mengajukan tuntutan dalam hal lain, mereka harus dipuaskan dalam segala hal, dan jika tidak, mereka akan mulai mengeluh, dan menganggap diri mereka tidak ada harapan, lalu bertindak ceroboh. Setelah itu, mereka merasa berutang dan menyesal, dan mereka dengan hati getir menangis tersedu, dan ingin mati. Apa gunanya bersikap seperti itu? Bukankah mereka bersikap tak masuk akal dan selalu menjengkelkan? Rentetan masalah ini harus diselesaikan dari sumbernya. Jika engkau memiliki watak yang rusak dan tidak menyelesaikannya, jika engkau menunggu sampai engkau mendapat masalah atau menyebabkan bencana, baru engkau menyelesaikannya, bagaimana engkau bisa menebus kerugian ini? Bukankah ini hampir sama seperti engkau mengunci kandang kuda setelah kudanya kabur? Oleh karena itu, untuk sepenuhnya menyelesaikan masalah watak rusakmu, engkau harus mencari kebenaran untuk menyelesaikannya saat pertama kali masalah itu muncul. Engkau harus menyelesaikan watak yang rusak dari keadaan awalnya, dengan demikian memastikan engkau tidak akan melakukan kesalahan apa pun dan mencegah masalah di masa depan. Jika watak yang rusak sudah berakar dan menjadi pemikiran atau sudut pandang seseorang, itu akan dapat mengarahkan orang itu untuk melakukan kejahatan. Jadi, tujuan utama merenungkan dan mengenal diri sendiri adalah untuk menemukan watak yang rusak, dan dengan segera mencari kebenaran untuk membereskannya. Engkau harus mengetahui hal-hal apa yang ada di dalam naturmu, apa yang kausukai, apa yang kaukejar, dan apa yang ingin kauperoleh. Engkau harus menganalisis hal-hal ini berdasarkan firman Tuhan untuk melihat apakah semua itu sesuai dengan maksud-maksud Tuhan, dan memahami di mana letak kekeliruannya. Setelah engkau memahami hal-hal ini, engkau harus menyelesaikan masalah nalarmu yang tidak normal itu, yaitu masalah sikapmu yang tidak masuk akal dan selalu menjengkelkan itu. Ini bukan saja masalah watak yang rusak, ini juga berkaitan dengan masalah apakah seseorang itu bernalar atau tidak. Terutama dalam hal-hal yang berkaitan dengan kepentingannya, orang yang sangat mengutamakan kepentingannya sendiri tidak memiliki nalar yang normal. Ini adalah masalah psikologis, dan ini juga merupakan kelemahan utama orang. Ada orang-orang yang merasa bahwa mereka memiliki kualitas dan karunia tertentu, dan mereka selalu ingin menjadi pemimpin dan ingin menonjol, jadi mereka meminta Tuhan untuk memakai mereka. Jika Tuhan tidak memakai mereka, mereka berkata, “Bagaimana mungkin Tuhan tidak berkenan akan diriku? Tuhan, jika Engkau memakaiku untuk melakukan sesuatu yang penting, aku berjanji akan mengorbankan diri untuk-Mu!” Apakah niat seperti ini benar? Mengorbankan diri bagi Tuhan adalah hal yang baik, tetapi ada motivasi di balik kerelaan mereka untuk mengorbankan diri bagi Tuhan. Yang mereka cintai adalah status, dan inilah yang mereka fokuskan. Setelah orang mampu untuk benar-benar tunduk, mengikut Tuhan dengan sepenuh hati entah Tuhan memakai mereka atau tidak, dan mengorbankan diri bagi Tuhan entah mereka memiliki status atau tidak, barulah mereka dapat dianggap memiliki nalar dan tunduk kepada Tuhan. Adalah baik ketika orang rela mengorbankan diri bagi Tuhan, dan Tuhan mau memakai orang-orang semacam itu, tetapi jika mereka tidak diperlengkapi dengan kebenaran, Tuhan tidak mungkin dapat memakai mereka. Jika orang mau berusaha mengejar kebenaran dan bekerja sama, harus ada tahap persiapan. Hanya setelah orang memahami kebenaran dan mampu dengan sungguh-sungguh tunduk kepada Tuhan, barulah Tuhan akan dapat memakai mereka secara resmi. Tahap latihan ini sangat diperlukan. Sekarang ini, para pemimpin dan pekerja semuanya berada dalam tahap latihan ini. Setelah mereka memiliki pengalaman hidup dan mampu menangani masalah berdasarkan prinsip, barulah mereka akan layak untuk dipakai oleh Tuhan.

Hal-hal yang ada dalam natur manusia tidaklah seperti perilaku lahiriah, penerapan, atau pemikiran dan gagasan yang dapat sekadar dipangkas dan hanya itu; hal-hal dalam natur manusia haruslah digali sedikit demi sedikit. Terlebih lagi, hal-hal itu tidak mudah untuk dikenali, dan sekalipun hal-hal itu telah dikenali, tidak mudah untuk mengubahnya—untuk mengubahnya dibutuhkan pemahaman yang cukup mendalam. Mengapa kita selalu menganalisis natur manusia? Tidakkah engkau memahami apa maksudnya? Berasal dari manakah watak rusak yang orang perlihatkan? Semuanya berasal dari dalam natur mereka, dan semuanya dikendalikan oleh natur mereka. Setiap watak rusak manusia, setiap pemikiran dan gagasan, setiap niat, semuanya berkaitan dengan natur manusia. Oleh karena itu, dengan menggali natur manusia secara langsung, watak rusak mereka dapat diatasi dengan mudah. Meskipun tidak mudah mengubah natur manusia, jika mereka mengenali dan memahami yang sebenarnya tentang watak rusak yang mereka perlihatkan, dan jika mereka mampu mencari kebenaran untuk membereskannya, maka mereka dapat secara berangsur mengubah watak mereka. Setelah orang mencapai perubahan dalam watak hidupnya, akan semakin sedikit hal dalam dirinya yang menentang Tuhan. Tujuan menganalisis natur manusia adalah untuk mengubah watak mereka. Engkau semua belum memahami tujuan ini, dan mengira bahwa hanya dengan menganalisis dan memahami naturmu, engkau dapat tunduk kepada Tuhan dan memperbaiki nalarmu. Yang engkau lakukan hanyalah menerapkan aturan secara membabi buta! Mengapakah Aku tidak sekadar menyingkapkan watak merasa diri benar dan watak congkak orang? Mengapa Aku juga harus menganalisis natur rusak mereka? Tidak akan menyelesaikan masalah jika Aku hanya menyingkapkan watak merasa diri benar dan watak congkak mereka. Namun, jika Aku menganalisis natur mereka, aspek yang dicakupnya sangat luas, dan mencakup semua watak yang rusak. Cakupan natur lebih dari sekadar watak merasa diri benar, watak merasa diri penting, dan watak congkak. Natur mencakup lebih dari ini. Jadi, alangkah baiknya jika orang dapat mengenali betapa banyak watak rusak yang mereka perlihatkan dalam semua tuntutan mereka yang beraneka ragam terhadap Tuhan, yaitu, dalam keinginan mereka yang berlebihan. Begitu orang memahami esensi natur mereka sendiri, mereka kemudian akan mampu membenci dan menyangkal diri mereka sendiri; akan lebih mudah bagi mereka untuk membereskan watak rusak mereka, dan mereka akan memiliki jalan. Jika tidak, engkau tidak akan pernah menggali sumber penyebabnya, dan hanya akan berkata bahwa ini adalah watakmu yang merasa diri benar, bahwa engkau congkak atau sombong, atau tidak sepenuh hati sama sekali. Dapatkah hanya berbicara tentang hal-hal dangkal seperti itu menyelesaikan masalahmu? Perlukah membahas tentang natur manusia? Pada mulanya, seperti apakah natur Adam dan Hawa? Tidak ada penentangan yang disengaja di dalam diri mereka, apalagi pengkhianatan yang terang-terangan. Mereka tidak tahu apa yang dimaksud dengan menentang Tuhan, apalagi apa yang dimaksud dengan tunduk kepada-Nya. Apa pun yang ditaburkan Iblis, mereka menerimanya dalam hati mereka. Sekarang Iblis sudah merusak umat manusia sedemikian dalamnya sampai-sampai manusia mampu memberontak dan menentang Tuhan dalam segala hal, dan mampu memikirkan segala macam cara untuk melawan-Nya. Jelaslah bahwa natur manusia sama dengan natur Iblis. Mengapa Kukatakan bahwa natur manusia adalah natur Iblis? Iblislah yang menentang Tuhan, dan karena orang memiliki natur Iblis, mereka berasal dari Iblis. Meskipun orang mungkin tidak dengan sengaja melakukan hal-hal untuk menentang Tuhan, tetapi karena natur Iblis dalam diri mereka, semua pemikiran mereka menentang Tuhan. Sekalipun orang tidak melakukan apa pun, mereka tetap menentang Tuhan, karena esensi batin manusia telah berubah menjadi sesuatu yang menentang Tuhan. Oleh karena itu, manusia zaman sekarang berbeda dengan manusia yang baru diciptakan. Tidak ada penentangan atau pengkhianatan di dalam diri manusia sebelumnya, mereka penuh dengan kehidupan, dan tidak dikendalikan oleh natur Iblis apa pun. Jika tidak ada cengkeraman atau gangguan dari natur Iblis dalam diri manusia, maka apa pun yang mereka lakukan, tidak dapat dianggap menentang Tuhan.

Apa yang dimaksud dengan natur? Natur adalah esensi manusia. Watak adalah hal-hal yang orang perlihatkan yang berasal dari natur mereka, dan perubahan watak berarti watak rusak orang telah dimurnikan dan diganti dengan kebenaran. Jadi, apa yang kemudian mereka perlihatkan bukanlah watak yang rusak, melainkan perwujudan kemanusiaan yang normal. Setelah Iblis merusak manusia, manusia menjadi perwujudan Iblis, dia menjadi serupa dengan Iblis yang menentang Tuhan, dan dia sepenuhnya mampu mengkhianati Tuhan. Mengapa Tuhan menuntut manusia untuk mengubah watak mereka? Karena Tuhan ingin menyempurnakan dan mendapatkan manusia, dan manusia yang akhirnya disempurnakan memperoleh banyak kenyataan tambahan dalam mengenal Tuhan, serta kenyataan dalam semua aspek kebenaran. Orang-orang seperti ini sepenuhnya sesuai dengan maksud-maksud Tuhan. Di masa lalu, orang memiliki watak yang rusak, dan selalu melakukan kesalahan atau menunjukkan penentangan setiap kali mereka melakukan sesuatu, tetapi sekarang orang memahami beberapa kebenaran, dan mampu melakukan banyak hal yang sesuai dengan maksud-maksud Tuhan. Namun, ini tidak berarti bahwa manusia tidak mengkhianati Tuhan. Orang masih bisa melakukan hal ini. Sebagian dari apa yang orang singkapkan dari natur mereka dapat diubah, dan bagian yang dapat berubah adalah bagian di mana orang mampu melakukan penerapan sesuai dengan kebenaran. Namun, hanya karena engkau sekarang mampu menerapkan kebenaran bukan berarti bahwa naturmu sudah berubah. Ini adalah seperti bagaimana orang sebelumnya selalu memiliki gagasan dan tuntutan terhadap Tuhan, dan sekarang dalam banyak hal, tidak lagi—tetapi mereka mungkin masih memiliki gagasan atau tuntutan dalam beberapa hal, dan masih bisa mengkhianati Tuhan. Engkau mungkin berkata, “Apa pun yang Tuhan lakukan, aku mampu tunduk, dan aku mampu tunduk dalam banyak hal tanpa mengeluh dan tanpa menuntut,” tetapi engkau masih bisa mengkhianati Tuhan dalam beberapa hal. Meskipun engkau tidak menentang Tuhan dengan sengaja, saat engkau tidak memahami maksud-maksud-Nya, engkau masih dapat menentang maksud-Nya. Jadi, apa yang dimaksud dengan bagian yang bisa berubah? Hanya ketika engkau memahami maksud-maksud Tuhan, engkau dapat tunduk, dan ketika engkau memahami kebenaran, engkau dapat menerapkannya. Jika engkau tidak memahami kebenaran atau maksud-maksud Tuhan dalam beberapa hal, maka masih ada kemungkinan engkau dapat memperlihatkan kerusakan. Jika engkau memahami kebenaran, tetapi tidak menerapkannya karena engkau terikat oleh hal-hal tertentu, maka ini adalah pengkhianatan, dan ini adalah sesuatu yang ada dalam naturmu. Tentu saja, tidak ada batasan seberapa banyak watakmu dapat berubah. Semakin banyak kebenaran yang engkau dapatkan, yang berarti semakin dalam pengenalanmu akan Tuhan, semakin sedikit engkau akan menentang dan mengkhianati-Nya. Upaya untuk mengubah watak terutama dicapai dengan mengejar kebenaran, dan memahami esensi natur diri sendiri dicapai melalui memahami kebenaran. Ketika orang benar-benar mendapatkan kebenaran, semua masalah mereka akan terselesaikan.

Musim dingin 1999


Esensi Kristus adalah Kasih

Salah satu aspek mengetahui esensi Kristus adalah engkau menjadi mampu memisahkan antara Kristus dalam daging dan manusia yang rusak, mampu memperlakukan dan tunduk kepada Tuhan dalam daging sebagai Tuhan yang nyata. Aspek lainnya adalah engkau juga pasti akan memahami bahwa Tuhan dalam daging bekerja secara nyata, mengungkapkan kebenaran secara nyata, dan hidup di antara manusia secara nyata. Engkau juga pasti memahami bahwa Dia memurnikan dan menyelamatkan manusia, bahwa Dia bukan nabi, rasul, atau pemberi nubuat atau seseorang yang tidak berarti yang diutus oleh Tuhan, melainkan bahwa Dia adalah Tuhan dalam daging, Kristus, dan Tuhan itu sendiri. Meskipun daging ini adalah salah seorang manusia, Dia adalah manusia biasa yang memiliki esensi ilahi. Mengetahui esensi ilahi dari daging ini sangatlah penting, setidaknya, dengan menggunakan fakta yang dapat kaupahami itu, engkau harus mampu membuktikan esensi ilahi dari Kristus. Untuk dapat mengetahui esensi ilahi Kristus, engkau harus makan dan minum firman Tuhan, mengalami pekerjaan-Nya, dan mengenal watak-Nya. Dampak mengetahui esensi Tuhan dalam daging adalah memampukan orang untuk yakin bahwa Tuhan memang telah menjadi daging dan bahwa daging ini benar-benar adalah Tuhan. Ini adalah satu-satunya cara agar orang mampu benar-benar percaya kepada Tuhan, benar-benar tunduk kepada-Nya, dan benar-benar mengasihi Dia, dan hanya setelah dampak ini tercapai, barulah engkau dapat membuktikan bahwa engkau memiliki pemahaman tentang esensi Tuhan.

Sekarang ini, orang tidak memiliki pengetahuan yang nyata tentang Kristus. Mereka membaca firman Tuhan dan mengakui bahwa firman Tuhan adalah kebenaran dan ungkapan Roh Kudus tetapi pada saat yang sama mereka mengabaikan daging. Mereka tidak tahu apa asal usul daging atau bagaimana hubungan antara daging dan Roh. Banyak orang yakin bahwa daging ada adalah untuk mengungkapkan firman, bahwa Dia digunakan untuk berfirman dan bekerja dan bahwa ini adalah pelayanan-Nya. Mereka yakin bahwa daging mengungkapkan firman setiap kali Dia digerakkan dan pekerjaan-Nya berakhir begitu Dia selesai berfirman, seolah-olah Dia adalah seorang pembawa pesan. Jika inilah yang orang percayai, maka apa yang mereka akui dan percayai bukanlah Tuhan dalam daging atau Kristus, melainkan hanya seseorang yang mirip dengan nabi. Ada juga orang-orang yang berpikir, “Kristus adalah seorang manusia, dan apa pun esensi Tuhan dalam daging atau apa pun watak Tuhan yang Dia ungkapkan, Dia tidak dapat sepenuhnya merepresentasikan Tuhan yang di surga atau Sang Pencipta yang berkuasa atas alam semesta dan segala sesuatu. Karena Dia adalah Tuhan dalam daging dan Tuhan yang di surga yang datang ke bumi, mengapa Dia tidak melakukan mukjizat supernatural apa pun? Mengapa Dia tidak menghancurkan si naga merah yang sangat besar jika Dia memiliki otoritas?” Mereka yang mengatakan perkataan ini tidak memiliki pemahaman rohani. Mereka tidak memahami apa yang dimaksud dengan Tuhan menjadi daging, apalagi ruang lingkup pengelolaan pekerjaan Tuhan dalam daging, siapa sasaran penyelamatan-Nya, apa yang Dia ungkapkan, atau apa yang harus orang ketahui. Esensi Tuhan dalam daging adalah esensi Tuhan, dan Dia mampu melakukan segalanya atas nama Tuhan. Dia adalah Tuhan itu sendiri, dan Dia mampu melakukan segala sesuatu yang ingin dilakukan-Nya. Namun, Tuhan menjadi daging kali ini adalah untuk melakukan tahap terakhir pekerjaan dalam lingkup pengelolaan-Nya, dan ini tidak ada hubungannya dengan berkuasa atas segala sesuatu atau memerintah bangsa-bangsa. Ini sama sekali tidak ada hubungannya dengan hal-hal itu. Karena itu, yang perlu engkau ketahui adalah apa yang akan orang jumpai dan mampu pahami selama tahap pekerjaan ini, esensi dari tahap pekerjaan ini, apa yang Kristus miliki dan siapa Kristus itu serta pengungkapan watak-Nya. Apakah yang Kristus ungkapkan adalah esensi Tuhan? Apakah yang Kristus ungkapkan adalah watak Tuhan? Tentu saja. Namun, apakah yang Kristus ungkapkan sudah semuanya? Kuberitahukan kepadamu sekarang, ini belum semuanya. Ini hanya sebagian kecil dan terbatas, hanya yang mampu manusia lihat dengan mata telanjang, yang mampu mereka sentuh, dan yang mampu mereka pahami dengan pikiran mereka saat Tuhan telah menjadi daging. Ini belum semuanya, dan ini hanya pekerjaan yang harus dilakukan dalam rencana Tuhan.

Bagaimana cara paling jelas menjelaskan tentang Tuhan dalam daging? Sederhananya, Tuhan dalam daging berarti Tuhan mengambil wujud di bumi, Dia adalah Roh Tuhan yang mengenakan daging sebagai manusia biasa. Jika Roh Tuhan berada di dalam daging, apakah Dia tetap berada di tempat lain? Ya. Tuhan memerintah atas alam semesta dan segala sesuatu, dan di seluruh alam semesta ini hanya ada satu Tuhan yang memerintah atas semuanya. Dia itu maha kuasa, dan sekarang Dia telah menjadi daging dan datang ke bumi. Dia tidak seperti yang orang bayangkan, yaitu bahwa Dia menjadi daging dan melakukan pekerjaan hanya di bumi, dan tidak lagi mengurus pekerjaan lain. Dahulu, Aku bertanya kepada seorang saudari, “Karena Tuhan sekarang berada di bumi dalam wujud daging, masih adakah Tuhan di surga?” Dia berpikir sejenak, lalu berkata, “Hanya ada satu Tuhan dan sekarang Dia di bumi, jadi tidak ada Tuhan di surga sekarang.” Ini salah lagi. Tuhan memerintah atas alam semesta dan segala sesuatu dan Tuhan adalah Roh, Dia ada di sini di bumi tetapi Dia tetap memerintah atas segala sesuatu di surga dan melakukan pekerjaan-Nya di bumi. Aku kemudian bertanya, “Apakah itu berarti Roh Tuhan kadang pergi juga?” Dia berpikir sejenak dan berkata, “Mungkin Dia harus pergi dan terkadang daging ini tidak tahu apa-apa. Roh pergi ketika daging hidup normal, dan Dia kembali ketika daging harus berfirman. Mungkin Roh melakukan hal lain selama daging tidur tetapi Roh kembali ketika daging sudah bangun, dan berfirman serta bekerja bersama daging. Jika tidak ada pekerjaan yang perlu dilakukan, daging mungkin hanya melakukan tindakan manusia normal dan memperlihatkan perwujudan manusia normal.” Inilah yang dipikirkan banyak orang. Ada orang-orang yang khawatir, “Aku tidak tahu bagaimana uang Tuhan dialokasikan, mungkinkah itu diberikan secara diam-diam kepada orang lain?” Pikiran manusia sangat rumit. Bagaimana mungkin orang yang pikirannya penuh dengan niat jahat berharap untuk mengejar kebenaran? Singkatnya, mengetahui esensi Tuhan menjadi daging atau mengenal watak-Nya bukanlah hal yang sangat mudah dalam mengenal Tuhan. Selama Tuhan dalam daging bekerja, apa pun yang dapat kaujumpai atau alami, itulah yang perlu kauketahui, dan engkau tidak boleh membuat asumsi liar tentang hal-hal yang tidak dapat kautemui. Contohnya, “Setelah daging Tuhan pergi, dalam wujud apa Tuhan akan menampakkan diri dan melakukan lagi pekerjaan-Nya? Akankah Dia tetap datang dan menemui kita di bumi?” Kebanyakan orang saat ini memperhatikan hal-hal lahiriah ini, dan hal-hal ini sama sekali tidak ada hubungannya dengan esensi Kristus; sebenarnya tidak ada gunanya memahami hal-hal tersebut. Ada beberapa hal yang tidak perlu kaupahami, dan engkau akan memahaminya saat tiba waktunya bagimu untuk memahaminya. Entah engkau memahami hal-hal ini atau tidak, itu tidak relevan dan tidak sedikit pun memengaruhi kepercayaan orang kepada Tuhan dalam daging, kepercayaan orang kepada Kristus, atau dalam mengikut Kristus. Hal-hal ini juga tidak sedikit pun memengaruhi orang dalam mengejar kebenaran atau dalam melaksanakan tugas mereka dengan baik, dan jika engkau memahami hal-hal ini, itu juga tidak akan meningkatkan imanmu. Pada zaman dahulu, para nabi mengadakan tanda-tanda dan mukjizat, lalu apa yang orang dapatkan? Yang didapatkan semua ini adalah membuat orang mengakui keberadaan Tuhan. Para nabi itu bukanlah Tuhan sebanyak apa pun mukjizat yang mampu mereka lakukan, karena nabi tidak memiliki esensi Tuhan. Tanpa mengadakan mukjizat, Tuhan dalam daging tetaplah Tuhan karena Dia memiliki esensi Tuhan. Jika Dia tidak mengadakan tanda-tanda dan mukjizat, bukan berarti Dia tidak mampu melakukannya. Bahwa firman-Nya mampu menyelesaikan segala sesuatu adalah perwujudan yang jauh lebih besar dari kemahakuasaan-Nya dibandingkan dengan menunjukkan tanda-tanda dan mukjizat; itu merupakan mukjizat yang jauh lebih besar. Berusaha memahami esensi dan watak Tuhan sangatlah penting, ini sangat bermanfaat bagi jalan masuk kehidupanmu, dan ini adalah jalan yang benar dalam kepercayaanmu kepada Tuhan.

Engkau semua harus menyadari bahwa saat Tuhan bekerja dalam daging, itu adalah saat orang paling dapat menyentuh dan melihat apa yang Tuhan miliki dan siapa Tuhan itu, esensi-Nya, dan watak-Nya. Ini adalah kesempatan terbaik untuk mengenal Tuhan. Mengetahui tindakan Tuhan dan watak-Nya yang dibicarakan orang pada zaman dahulu—adalah hal yang sulit mereka dapatkan karena mereka tidak dapat berhubungan dengan-Nya. Ketika Musa melihat Yahweh menampakkan diri kepadanya saat itu, dia hanya melihat beberapa hal yang Yahweh lakukan. Seberapa banyak pengetahuan nyata yang dia miliki tentang Tuhan? Apakah yang diketahuinya lebih banyak daripada yang orang ketahui pada zaman sekarang? Apakah yang diketahuinya lebih nyata daripada yang orang ketahui pada zaman sekarang? Tentu saja tidak. Tuhan memperlihatkan banyak dari pekerjaan-Nya selama Dia bekerja di Israel. Banyak orang menyaksikan Yahweh mengadakan tanda-tanda dan mukjizat, dan bahkan ada orang yang melihat penampakan bagian belakang Yahweh. Banyak orang juga melihat malaikat. Namun, berapa banyak orang yang akhirnya mengenal Tuhan? Terlalu sedikit! Sebenarnya, hampir tidak ada orang yang benar-benar mengenal Tuhan. Hanya orang-orang pada akhir zamanlah yang dapat memiliki banyak pengetahuan tentang Tuhan ketika mereka mengalami pekerjaan Tuhan dalam daging, karena Tuhan dengan berhadapan muka memberi tahu orang-orang pekerjaan apa yang Dia lakukan, apa tujuan pekerjaan-Nya, apa maksud-Nya, bagaimana sikap-Nya terhadap manusia, bagaimana keadaan dan esensi manusia yang dirusak oleh Iblis, dan sebagainya. Hanya melalui firman penyingkapan inilah, orang dapat melihat bahwa Tuhan memang senyata dan sepraktis ini, bahwa Dia memang memiliki maksud ini untuk manusia, dan bahwa Dia memang memiliki watak ini. Pekerjaan-Nya memang begitu mengagumkan, hikmat-Nya memang begitu dalam, dan belas kasihan-Nya bagi manusia memang senyata ini. Semua firman yang Tuhan ucapkan ini memberi kesaksian tentang pekerjaan-Nya, kasih dan watak-Nya, dan perbuatan-Nya. Kita mengalami hal-hal ini secara langsung dengan mengalami pekerjaan Tuhan. Firman yang Tuhan ucapkan sangat nyata dan sangat praktis. Orang mengalami bahwa kasih dan kesabaran Tuhan terhadap manusia memang tidak ada habisnya. Maksud Tuhan untuk menyelamatkan manusia diwujudkan dalam pekerjaan-Nya dan firman yang Dia ucapkan, sehingga manusia mampu merasakannya dalam pengalaman nyata mereka. Jadi, mengetahui esensi Tuhan menjadi daging hanya dapat dicapai selama masa pekerjaan Tuhan dalam daging, dan semua yang kaupahami di luar periode ini tidaklah praktis. Setelah Tuhan menyelesaikan pekerjaan-Nya dalam daging dan pergi, jika engkau berusaha untuk mengalami pekerjaan Tuhan, itu tidak akan menjadi senyata itu bagimu dibandingkan pada saat ini. Karena pada saat ini engkau dapat melihat dan menyentuh pekerjaan Tuhan dalam daging. Selain itu, Tuhan selalu melakukan pekerjaan-Nya dengan berhadapan muka dengan manusia, dan mereka mengalami secara pribadi bagaimana Dia berfirman dan bagaimana Dia bekerja. Pengalaman Petrus pada saat itu tidak senyata pengalamanmu sekarang. Petrus mengikut Yesus dan mengalami kenyataan dan keindahan Tuhan selama pekerjaan-Nya di Yudea pada saat itu, tetapi tingkat pertumbuhannya kecil dan apa yang dialaminya dangkal. Setelah Yesus pergi, Petrus dengan saksama merenungkan kembali dan menikmati firman-Nya, dan dia memperdalam pemahamannya dan menerima lebih banyak. Yesus selama pekerjaan-Nya juga mengungkapkan sebagian dari apa yang Tuhan miliki dan siapa diri-Nya, kebaikan-Nya yang penuh kasih, belas kasihan-Nya, keselamatan-Nya bagi manusia, dan kesabaran serta kasih karunia-Nya yang tak terbatas bagi manusia. Orang-orang yang mengikut Dia pada waktu itu mampu mengalami beberapa dari hal-hal ini, dan orang-orang yang datang kemudian tidak pernah mampu mengalaminya sedalam orang-orang pada waktu itu. Selain itu, saat orang digerakkan oleh Roh Kudus dan berdoa kepada Tuhan untuk memahami maksud-Nya, yang mereka alami saat itu samar dan tidak jelas. Terkadang sulit untuk memahami dengan tepat, dan tak seorang pun yakin apakah pemahaman mereka akurat. Oleh karena itu, saat Petrus akhirnya ditangkap dan dipenjarakan, ada orang-orang yang bahkan mencari cara untuk membebaskan dia. Sebenarnya, niat Yesus pada saat itu adalah agar Petrus disalibkan sebagai kesaksian terakhirnya. Perjalanannya telah berakhir, dan Tuhan telah mengatur baginya untuk memberi kesaksian dengan cara seperti ini sehingga dia akan memiliki tempat tujuan yang baik. Inilah jalan yang ditempuh Petrus. Saat Petrus sampai di akhir perjalanannya, dia masih belum memahami maksud Yesus yang sebenarnya. Dia hanya memahami maksud Yesus saat Dia mengatakan kepadanya. Jadi, jika engkau ingin memahami esensi Tuhan, yang paling bermanfaat adalah berusaha memahaminya saat Tuhan berada dalam daging. Engkau dapat melihat, menyentuh, mendengar, dan merasakannya secara mendalam. Jika engkau berusaha memahami dan mengingat kembali bagaimana Roh Kudus bekerja setelah pekerjaan Tuhan dalam daging berakhir, pengalamanmu tidak akan sedalam itu, dan apa pun pemahaman yang kaudapatkan, pemahamanmu itu akan dangkal. Pada saat itu Dia hanya akan dapat memurnikan watak rusak manusia. Setelah dimurnikan, orang akan mampu memahami kebenaran sedikit lebih banyak dan menggunakan kebenaran yang mereka dapatkan sebagai landasan bagi hidup mereka, untuk mengubah watak rusak dalam diri mereka. Namun, sebanyak apa pun engkau berusaha mengasihi dan mengenal Tuhan, engkau tidak akan benar-benar banyak membuat kemajuan. Kemajuan manusia ada batasnya, dan itu jauh dari manfaat mengenal Tuhan melalui mengalami pekerjaan Tuhan dalam daging. Tuhan telah mengungkapkan banyak kebenaran saat Dia berada dalam daging, dan ada banyak orang yang melihat tetapi tidak memahaminya, dan ada banyak orang yang mendengar tetapi tidak mengerti. Mereka ini adalah orang-orang yang tidak memiliki pemahaman rohani dan orang-orang yang tidak peka. Orang begitu tidak berhati nurani atau tidak bernalar, dan mereka tidak dapat merasakan betapa Tuhan mengasihi dan bersabar terhadap manusia. Manusia begitu mati rasa sehingga mereka hanya memperoleh sedikit pemahaman, barulah mulai berjalan di jalur yang benar setelah pekerjaan Tuhan berakhir.

Apakah esensi Kristus itu? Bagi manusia, esensi Kristus adalah kasih. Bagi mereka yang mengikut Dia, esensi Kristus adalah kasih yang tak terbatas. Jika Dia tidak memiliki kasih atau belas kasihan, orang tidak akan mampu mengikut Dia sampai sekarang. Ada orang-orang yang berkata, “Tetapi Tuhan itu juga benar.” Memang benar, Tuhan itu adil, tetapi dalam hal watak-Nya, kebenaran-Nya terutama diungkapkan melalui kebencian-Nya terhadap watak rusak manusia, kutukan-Nya terhadap para setan dan Iblis, dan tidak dibiarkannya siapa pun menyinggung watak-Nya. Jadi, apakah kebenaran-Nya mengandung kasih? Bukankah tindakan-Nya menghakimi dan menyucikan manusia dari kerusakannya adalah kasih? Untuk menyelamatkan manusia, Tuhan telah menanggung penghinaan yang sangat besar dengan kesabaran yang luar biasa. Bukankah ini adalah kasih? Jadi, Kuberitahukan dengan lugas kepadamu: dalam pekerjaan yang Tuhan lakukan bagi manusia pada saat berada dalam daging, yang paling jelas dan menonjol dalam esensi-Nya adalah kasih; adalah kesabaran-Nya yang tak terbatas. Jika bukan kasih dan jika seperti yang kaubayangkan bahwa Tuhan akan membunuh manusia kapan pun Dia mau, atau menghukum, mengutuk, menghakimi, dan menghajar siapa pun yang Dia benci, itu akan sangat berat! Jika Dia marah kepada seseorang, orang itu pasti akan gemetar ketakutan dan tak mampu berdiri di hadapan-Nya .... Ini hanya salah satu cara watak Tuhan diungkapkan. Tujuan Tuhan pada akhirnya tetaplah untuk menyelamatkan manusia, dan kasih-Nya mengalir melalui semua watak yang Dia perlihatkan. Pikirkan kembali sekarang, apa yang paling banyak Dia perlihatkan selama pekerjaan-Nya dalam daging? Itu adalah kasih, itu adalah kesabaran. Apa yang dimaksud dengan kesabaran? Kesabaran berarti berbelaskasihan karena ada kasih di dalamnya. Tuhan mampu berbelaskasihan kepada manusia karena Dia memiliki kasih, dan semua itu adalah untuk menyelamatkan manusia. Ini sama seperti sepasang suami istri yang benar-benar saling mencintai sehingga mengabaikan kelemahan dan kesalahan satu sama lain. Engkau mampu menahannya saat pasanganmu membuatmu marah, dan semua ini dibangun di atas dasar kasih. Jika dibangun di atas kebencian, engkau tidak akan bersikap seperti ini ataupun memperlihatkan hal-hal ini, dan tidak akan ada dampak semacam ini. Jika Tuhan hanya memiliki kebencian dan kemarahan atau hanya menghakimi dan menghajar tanpa kasih, maka tidak akan terjadi situasi yang engkau lihat sekarang, dan banyak orang dari antaramu yang akan berada dalam kesulitan. Masih dapatkah Tuhan memberimu kebenaran? Begitu pekerjaan penghakiman dan hajaran berakhir, orang yang sama sekali tidak menerima kebenaran akan dikutuk. Sekalipun mereka tidak segera mati, mereka pasti akan menjadi sakit, cacat, gila, buta, dan diserahkan untuk diinjak-injak oleh roh-roh jahat dan setan-setan najis. Mereka tidak akan menjadi seperti mereka sekarang. Jadi, engkau telah menikmati begitu banyak kasih Tuhan dan begitu banyak kesabaran, belas kasihan dan kebaikan-Nya yang penuh kasih. Namun, orang tidak memikirkan hal ini, meyakini bahwa “Beginilah seharusnya Tuhan memperlakukan manusia. Tuhan juga memiliki kebenaran dan murka, dan kita juga telah mengalami cukup banyak dari hal-hal ini!” Sudahkah engkau benar-benar mengalami hal-hal ini? Jika engkau benar-benar mengalaminya, engkau sudah mati sejak lama. Di mana umat manusia akan berada hari ini? Kebencian, murka, dan kebenaran Tuhan semuanya diungkapkan dengan berlandaskan keinginan untuk menyelamatkan sekelompok orang ini. Watak ini juga mencakup kasih dan belas kasihan Tuhan, serta kesabaran-Nya yang sangat besar. Kebencian ini menunjukkan bahwa tidak ada pilihan lain, dan kebencian ini mencakup kepedulian dan harapan yang tak terbatas bagi umat manusia! Kebencian Tuhan diarahkan pada kerusakan manusia, pada pemberontakan dan dosa manusia. Kebencian itu sepihak dan dibangun di atas landasan kasih. Kebencian hanya ada karena ada kasih. Kebencian Tuhan terhadap manusia berbeda dari kebencian Tuhan terhadap Iblis karena Tuhan menyelamatkan manusia tetapi tidak menyelamatkan Iblis. Watak benar Tuhan sudah ada sejak dahulu. Murka, kebenaran, dan penghakiman sudah ada sejak dahulu; hal-hal itu ada tidak hanya saat Dia mengarahkannya kepada manusia. Inilah watak Tuhan bahkan sebelum manusia melihatnya, dan mereka hanya tahu bahwa kebenaran Tuhan adalah seperti ini setelah mereka mengetahuinya. Sebenarnya, apakah Tuhan memperlihatkan kebenaran dan kemegahan atau melepaskan murka-Nya, atau apakah Dia melakukan segala macam pekerjaan untuk menyelamatkan umat manusia, semua itu karena kasih. Ada orang-orang yang berkata, “Jadi, seberapa banyak kasih yang terkandung di dalamnya?” Ini bukanlah soal seberapa banyak yang terkandung di dalamnya; kasih yang terkandung di dalamnya seratus persen. Jika kurang dari itu, umat manusia tidak akan diselamatkan. Tuhan telah mendedikasikan seluruh kasih-Nya bagi umat manusia. Mengapa Tuhan menjadi daging? Telah dikatakan sebelumnya bahwa Tuhan rela membayar harga berapa pun untuk menyelamatkan umat manusia, dan tindakan-Nya menjadi daging mencakup seluruh kasih-Nya. Ini memperlihatkan kepadamu bahwa pemberontakan umat manusia terhadap Tuhan sangatlah ekstrem, bahwa umat manusia sudah mencapai taraf tidak dapat diselamatkan, dan bahwa inilah sebabnya Tuhan tidak punya pilihan selain menjadi daging untuk mempersembahkan diri-Nya bagi umat manusia. Tuhan telah mempersembahkan seluruh kasih-Nya. Jika Dia tidak mengasihi umat manusia, Dia tidak akan menjadi daging. Tuhan bisa saja mengguntur dari langit, melepaskan kemegahan dan murka-Nya secara langsung, dan manusia akan roboh ke tanah. Tidak perlu bagi Tuhan untuk menjadi daging dan menderita begitu besar penghinaan, membayar harga yang begitu mahal, dan mengerahkan begitu banyak upaya untuk mengungkapkan kebenaran. Ini contoh yang jelas dari kasih Tuhan kepada umat manusia. Dia lebih memilih mengalami penderitaan, penghinaan, penolakan, dan penganiayaan untuk menyelamatkan umat manusia. Bahkan di lingkungan yang keras seperti itu, Dia tetap datang untuk menyelamatkan umat manusia. Bukankah ini adalah kasih yang terbesar? Jika Tuhan hanya memiliki kebenaran dan Dia penuh kebencian yang tak terbatas terhadap manusia, Dia tidak akan menjadi daging untuk melakukan pekerjaan-Nya. Dia tinggal menunggu sampai manusia menjadi rusak parah dan kemudian memusnahkan mereka semua dan setelah itu selesai sudah. Karena Tuhan mengasihi manusia dan karena kasih-Nya kepada manusia begitu luar biasa, maka Dia menjadi daging untuk menyelamatkan manusia yang sangat rusak ini. Setelah mengalami penghakiman dan hajaran Tuhan serta memahami natur mereka, ada banyak orang yang berkata, “Hidupku sudah berakhir. Aku tak akan pernah bisa diselamatkan.” Hanya setelah engkau percaya bahwa engkau tidak dapat diselamatkan, engkau menjadi sadar bahwa Tuhan benar-benar memiliki kesabaran dan kasih yang amat besar terhadap manusia! Apa yang dapat manusia lakukan tanpa kasih Tuhan? Tuhan tetap berfirman kepadamu meskipun natur manusia telah menjadi sangat rusak. Setiap kali engkau bertanya, Dia bergegas menjawab, khawatir manusia tidak akan mengerti atau mereka mungkin tersesat atau bertindak ekstrem. Dengan semua ini, masihkah engkau tidak memahami betapa besarnya kasih Tuhan bagi manusia?

Sekarang ini banyak orang mengamati, “Mengapa Tuhan dalam daging masih berada di bumi setelah pekerjaan-Nya berakhir? Mungkinkah masih ada tahap pekerjaan lainnya? Mengapa tidak bergegas dan melakukan tahap pekerjaan selanjutnya?” Tentu saja, ada makna dalam hal ini. Setelah Tuhan dalam daging mengucapkan banyak firman, apa dampak yang telah tercapai dalam diri manusia? Manusia hanya mendengar dan mengingat firman-Nya tanpa benar-benar masuk ke dalam banyak dari firman-Nya, dan mereka belum mengalami perubahan yang jelas. Dalam keadaanmu sekarang, banyak kebenaran masih belum jelas, dan masih sangat jauh untuk masuk ke dalam kenyataan. Bahwa Tuhan menjadi daging untuk melakukan pekerjaan dan mengucapkan begitu banyak firman, menurutmu apa tujuan-Nya? Apa dampak akhirnya? Jika Dia memulai tahap pekerjaan selanjutnya sekarang dan membiarkan orang-orang ini melakukan semuanya sendiri, pekerjaan akan ditinggalkan separuh jalan. Pekerjaan Tuhan dalam daging harus dilakukan dalam dua tahap utuh untuk menyelamatkan manusia sepenuhnya. Sama seperti pada Zaman Kasih Karunia, Yesus datang, dan dibutuhkan tiga puluh tiga setengah tahun dari kelahiran-Nya sampai Dia disalibkan dan naik ke surga. Ini bukan waktu yang lama menurut masa hidup manusia normal, tetapi ini bukan waktu yang singkat bagi waktu Tuhan di bumi! Tiga puluh tiga setengah tahun yang sangat menyiksa! Tuhan dalam daging memiliki esensi dan watak Tuhan dan hidup bersama manusia yang rusak selama tiga puluh tiga setengah tahun, dan itu adalah hal yang menyakitkan. Entah manusia memperlakukan Dia dengan baik atau tidak, entah Dia memiliki tempat untuk meletakkan kepala-Nya atau tidak, tanpa semua ini, sekalipun tubuh-Nya tidak menanggung banyak penderitaan jasmani, hidup bersama manusia adalah hal yang menyakitkan bagi Tuhan karena mereka tidak sama jenisnya! Sebagai contoh, jika manusia hidup sepanjang hari bersama babi, itu akan menjadi hal yang sangat menjengkelkan setelah beberapa lama karena mereka tidak berjenis sama. Bahasa apa yang sama-sama dimengerti baik oleh manusia dan babi? Bagaimana mungkin manusia dapat hidup bersama babi tanpa menderita? Bahkan suami dan istri merasa muak hidup bersama jika mereka tidak sepenuhnya harmonis satu sama lain. Tiga puluh tiga setengah tahun keberadaan Tuhan di bumi di dalam daging, hal itu sendiri adalah yang paling menyakitkan, belum lagi bahwa tak seorang pun dapat memahami-Nya. Orang bahkan berpikir, “Tuhan di dalam daging dapat melakukan dan mengatakan apa pun yang Dia inginkan, dan ada sangat banyak orang mengikut Dia. Penderitaan apa yang dialami-Nya? Dia hanya tidak memiliki tempat untuk meletakkan kepala-Nya dan daging-Nya menanggung sedikit penderitaan, daging-Nya memikul sedikit penderitaan. Kedengarannya itu tidak terlalu menyakitkan!” Dapat dikatakan bahwa penderitaan ini mampu ditanggung dan ditahan oleh manusia, dan tidak terkecuali oleh Tuhan dalam daging. Dia juga mampu menanggungnya, dan itu bukan penderitaan yang berat bagi-Nya. Penderitaan utama yang Dia tanggung adalah hidup bersama umat manusia yang rusak hingga tingkat paling parah, menanggung ejekan, hinaan, penghakiman, dan kutukan dari segala macam orang serta dikejar oleh si setan jahat dan ditolak serta dimusuhi oleh dunia keagamaan. Luka di hati-Nya tidak dapat disembuhkan oleh siapa pun. Ini adalah hal yang menyakitkan. Dia menyelamatkan umat manusia yang rusak dengan kesabaran yang sangat besar, dan Dia mengasihi manusia dengan membawa luka-luka-Nya—ini adalah pekerjaan yang paling menyakitkan. Kekejaman dan penentangan, kutukan dan fitnah, tuduhan palsu, penganiayaan oleh umat manusia, serta pengejaran dan pembunuhan yang mereka lakukan membuat daging Tuhan melakukan pekerjaan ini dengan menghadapi risiko yang sangat besar terhadap diri-Nya. Siapa yang dapat memahami penderitaan yang Dia tanggung, dan siapa yang dapat menghibur-Nya? Manusia hanya memiliki sedikit semangat, dan mereka juga mungkin mengeluh atau memperlakukan Dia secara pasif dan acuh tak acuh. Bagaimana mungkin Dia tidak menderita karena ini? Dia merasakan penderitaan luar biasa di dalam hati-Nya. Dapatkah sedikit kenyamanan materi mengganti penderitaan yang disebabkan manusia kepada Tuhan? Apakah menurutmu makan dan berpakaian yang baik adalah kebahagiaan? Pandangan seperti ini konyol! Tuhan Yesus melakukan pekerjaan-Nya di bumi dan hidup selama tiga puluh tiga setengah tahun. Dia hanya terbebas setelah Dia, disalibkan, dibangkitkan dari kematian, dan menampakkan diri di antara manusia selama empat puluh hari, mengakhiri tahun-tahun-Nya yang menyakitkan hidup di antara manusia. Namun, hati Tuhan tetap merasakan rasa sakit yang sama karena mengkhawatirkan tempat tujuan manusia. Rasa sakit ini tidak dapat dipahami atau ditanggung oleh siapa pun. Tuhan Yesus disalibkan untuk menanggung dosa semua manusia agar manusia memiliki landasan untuk keselamatannya. Dia menebus manusia dari tangan Iblis dengan penyaliban-Nya, dan Dia hanya mengakhiri keberadaan-Nya yang menyakitkan di dunia ini setelah Dia menyelesaikan seluruh pekerjaan penebusan-Nya. Begitu semua pekerjaan-Nya berakhir, Dia tidak menunda satu hari pun. Dia hanya menampakkan diri kepada manusia supaya semua orang tahu bahwa Tuhan benar-benar telah menyelesaikan pekerjaan penebusan bagi manusia dan menyelesaikan rencana-Nya di dalam daging. Dia tidak akan pergi jika ada sedikit saja dari pekerjaan itu yang belum selesai. Pada Zaman Kasih Karunia, Yesus sering berkata, “Waktu-Ku belum tiba.” Waktu-Nya belum tiba berarti bahwa pekerjaan-Nya belum mencapai tenggat waktu. Dapat dikatakan, pekerjaan Tuhan di dalam daging tidak hanya berjalan dan pergi dari satu tempat ke tempat lain, berfirman, memeriksa kehidupan bergereja, dan mengatakan semua yang perlu dikatakan seperti yang manusia bayangkan. Setelah Tuhan dalam daging menyelesaikan pekerjaan-Nya dan mengatakan semua hal ini, Dia masih harus menunggu hasil akhir dan dampak yang akan dicapai oleh firman-Nya dan melihat akan seperti apa manusia setelah memperoleh keselamatan. Bukankah ini hal yang sewajarnya Dia lakukan? Akankah Dia meninggalkan pekerjaan ini begitu saja setelah mencurahkan segenap hati dan usaha-Nya? Dia harus bertahan sampai akhir, dan hanya setelah ada hasil barulah Dia akan tenang untuk melanjutkan ke langkah pekerjaan berikutnya. Pekerjaan Tuhan dan rencana pengelolaan-Nya adalah hal-hal yang hanya dapat dilakukan oleh Dia sendiri. Menjadi seperti apa manusia dan mereka yang mengikut Dia pada akhirnya, menjadi seperti apa mereka yang diselamatkan pada akhirnya, berapa banyak orang yang sesuai dengan maksud-Nya, berapa banyak orang yang sungguh-sungguh mengasihi Dia, berapa banyak orang yang benar-benar mengenal Dia, berapa banyak orang yang mengabdikan diri mereka bagi-Nya, dan berapa banyak orang yang benar-benar menyembah-Nya—semua pertanyaan ini harus ada jawabannya. Ini bukan seperti yang orang bayangkan yaitu “Begitu pekerjaan Tuhan di bumi berakhir, Dia bisa bersenang-senang. Dia bisa hidup dengan bebas dan mudah!” Ketahuilah: itu sama sekali bukan hidup yang bebas dan mudah, itu sangat menyiksa! Ada orang-orang yang tidak mengerti dan berpikir, “Jika Tuhan telah menyelesaikan pekerjaan-Nya di dalam daging dan tidak lagi berfirman, apakah itu berarti Roh-Nya telah pergi?” Dengan pemikiran itu, mereka mulai meragukan Tuhan. Ada juga orang-orang yang berkata, “Setelah Tuhan menyelesaikan pekerjaan-Nya dalam daging dan selesai berfirman, apakah Dia benar-benar harus menunggu?” Ya. Pekerjaan Tuhan dalam daging memiliki lingkup tertentu. Itu tidak seperti yang orang bayangkan yaitu bahwa itu berakhir begitu pekerjaan selesai dan Roh Kudus dapat melakukan pekerjaan itu. Bukan begitu cara kerjanya. Ada beberapa hal yang menuntut daging untuk membimbing dan menangani secara pribadi. Tak seorang pun dapat mengambil alih hal-hal ini, dan ini juga adalah makna pekerjaan Tuhan di dalam daging. Apakah engkau mengerti hal ini? Di masa lalu Aku pernah berkata kepada beberapa orang dengan marah, “Bergaul denganmu sangat menyakitkan.” Ada orang-orang yang menjawab, “Jika Engkau tidak mau bersama kami, mengapa Engkau menunggu di sini?” Inilah kasih Tuhan kepada manusia! Dapatkah Tuhan menanggung sampai sekarang jika tanpa kasih? Terkadang Dia marah dan berbicara keras, tetapi Dia tidak sedikit pun mengurangi pekerjaan-Nya. Dia tidak melewatkan satu langkah pun. Dia akan terus melakukan pekerjaan yang harus dilakukan-Nya dan terus mengucapkan firman yang harus diucapkan-Nya. Dia melakukan dan mengatakan semua yang harus dilakukan dan dikatakan. Ada orang-orang yang berkata, “Mengapa sekarang Tuhan lebih sedikit berfirman dibandingkan sebelumnya?” Karena langkah-langkah pekerjaan itu telah selesai, dan tahap terakhir adalah menunggu. Aku hanya melakukan pekerjaan membimbing, dan Aku harus memperhatikan segala sesuatu yang perlu mendapat perhatian-Ku. Mengapa Aku selalu dalam keadaan kesehatan yang buruk pada tahap terakhir ini? Engkau tahu bahwa ini juga adalah sesuatu yang bermakna. Ini adalah untuk menanggung penyakit dan rasa sakit manusia. Tuhan dalam daging dapat mengalami penyakit dan rasa sakit, tetapi ini semua datang secara bertahap. Pekerjaan yang tidak perlu dilakukan dibatasi oleh penyakit yang daging alami dan itu tidak dapat dilakukan; daging harus sedikit menderita ketika waktunya tiba. Tanpa banyak pembatasan, Dia akan selalu ingin lebih banyak berfirman kepada manusia dan menawarkan lebih banyak bantuan, karena Dia sedang melakukan pekerjaan penyelamatan. Hal yang diperlihatkan oleh pekerjaan Tuhan dalam daging dari awal sampai akhir adalah kasih Tuhan. Esensi pekerjaan-Nya adalah kasih, dan Dia mengaruniakan semua dan segala yang dimiliki-Nya bagi manusia.

Musim dingin 1999


Kepercayaan kepada Tuhan Harus Dimulai dengan Memahami yang Sebenarnya mengenai Tren Jahat Dunia

Sebagian anak muda, meskipun mereka percaya kepada Tuhan, sangat sulit bagi mereka untuk melepaskan kebiasaan buruk mereka yang senang bermain gim komputer. Hal-hal apa saja yang biasanya terkandung dalam gim komputer? Gim komputer mengandung banyak kekerasan—itu adalah dunia para setan. Bagi kebanyakan orang, setelah memainkan gim-gim ini untuk waktu yang lama, mereka tidak bisa lagi melakukan pekerjaan nyata apa pun; mereka tidak mau lagi pergi ke sekolah, atau bekerja, atau memikirkan masa depan mereka, apalagi memikirkan kehidupan mereka. Hal-hal apa yang sekarang memenuhi hati anak muda di tengah masyarakat? Selain makan, minum, dan bersenang-senang, hati mereka dipenuhi dengan bermain gim. Semua yang mereka katakan dan pikirkan adalah hal-hal yang tidak masuk akal dan bukan manusia. Orang bahkan tidak bisa lagi menggunakan kata “kotor” atau “jahat” untuk menjelaskan hal-hal yang mereka pikirkan; semua itu bukanlah hal-hal yang seharusnya dimiliki oleh kemanusiaan yang normal, semua itu adalah hal-hal yang tak masuk akal, hal-hal yang bukan manusia. Jika engkau membahas hal-hal atau topik tentang kemanusiaan yang normal, mereka tidak tahan mendengar tentang hal itu; mereka tidak tertarik atau tidak mau mendengarnya, dan mereka bahkan akan merasa antipati terhadapmu. Mereka tidak memiliki bahasa yang sama atau membahas topik yang sama dengan manusia normal. Semua topik yang mereka diskusikan adalah tentang makan, minum, dan bersenang-senang. Hati mereka dipenuhi dengan tren-tren duniawi. Prospek masa depan apakah yang mereka miliki? Apakah mereka memiliki masa depan? (Tidak, orang-orang ini akan menjadi sia-sia.) “Sia-sia” adalah kata yang sangat tepat. Apa maksud kata ini? Dapatkah mereka terlibat dalam aktivitas yang seharusnya dilakukan kemanusiaan yang normal? (Tidak.) Orang-orang ini tidak berusaha keras dalam studi mereka, dan seandainya orang menyuruh mereka bekerja keras dalam pekerjaan mereka, apakah mereka mau melakukannya? (Tidak.) Apa yang mereka pikirkan? Mereka selalu berpikir: “Apa gunanya bekerja? Pekerjaan ini sangat melelahkan. Apa yang akan kuperoleh dari bekerja? Tidak ada selain merasa lelah dan menderita. Bermain gim jauh lebih menyenangkan, santai, dan dapat dinikmati! Ketika aku duduk di depan komputer, dan hidup di dunia maya, aku punya semua yang kubutuhkan.” Jika engkau menyuruh mereka bekerja dari pukul 9 pagi hingga pukul 5 sore, datang ke tempat kerja tepat waktu dan bekerja di jam yang pasti, apa yang akan mereka rasakan? Apakah mereka mau mengikuti jadwal tersebut dan diikat dengan cara demikian? (Tidak.) Ketika orang terus-menerus bermain gim dan membuang-buang waktu di depan komputer, setelah beberapa waktu tekad mereka lenyap dan keadaan mereka menjadi merosot. Orang-orang tidak percaya senang mengikuti tren dan mereka menyukai mode, terutama anak-anak muda, dan kebanyakan dari mereka tidak melakukan pekerjaan yang semestinya ataupun menempuh jalan yang benar; orang tua mereka tidak mampu mengatur mereka, guru-guru mereka tidak dapat melakukan apa pun terhadap mereka, dan tidak ada sistem pendidikan di negara mana pun yang dapat melakukan sesuatu mengenai tren ini. Para setan dan Iblis melakukan segala sesuatu untuk mencobai manusia dan membawa mereka pada kebejatan. Orang-orang yang hidup di dunia maya tidak tertarik pada apa pun yang berhubungan dengan kehidupan kemanusiaan normal, mereka tidak mau bekerja atau belajar. Yang mereka pedulikan hanyalah bermain gim, seolah-olah mereka sedang terpikat oleh sesuatu. Para ilmuwan telah menyatakan bahwa segera setelah orang-orang yang bermain gim itu menyamakan dirinya dengan karakter dalam sebuah gim, otak mereka mulai mengeluarkan sesuatu yang membuat mereka bersemangat dan mereka bahkan menjadi agak berkhayal, dan mereka kemudian menjadi kecanduan bermain gim dan selalu berpikir untuk memainkannya. Setiap kali mereka merasa bosan atau sedang melakukan pekerjaan yang seharusnya, mereka malah ingin bermain gim, dan secara berangsur-angsur, bermain gim menjadi seluruh hidup mereka. Bermain gim itu seperti mengonsumsi obat terlarang: begitu seseorang menjadi kecanduan dengannya, maka menjadi sulit baginya untuk berhenti dan sangat sulit untuk melepaskan diri darinya—itu telah menghancurkan dirinya. Entah anak muda atau orang tua, begitu mereka memulai kebiasaan buruk ini, mereka akan mengalami kesulitan untuk melepaskannya. Ada anak-anak kecil yang begadang dan bermain gim sepanjang malam, malam demi malam, dan orang tua mereka tak mampu mengendalikan ataupun mengawasi mereka sehingga anak-anak tersebut akhirnya bermain gim di depan komputer sampai mati. Bagaimana mereka mati? Bukti ilmiah mengatakan bahwa mereka menderita nekrosis otak; mereka bermain sampai mati. Menurutmu, apakah bermain gim adalah sesuatu yang seharusnya dilakukan oleh orang yang normal? Jika bermain gim dibutuhkan oleh kemanusiaan normal—jika itu adalah jalan yang benar—maka mengapa manusia tidak mampu berhenti melakukannya? Bagaimana manusia bisa begitu terpikat olehnya sampai sedemikian dalamnya? Ini membuktikan satu hal yaitu bahwa bermain gim bukanlah jalan yang baik. Menghabiskan sepanjang hari tersesat di internet, berselancar secara daring untuk ini dan itu, menonton hal-hal yang tidak sehat, dan bermain gim—memainkan hal-hal seperti itu sepanjang hari hanya dapat membuat orang makin merosot melalui hal-hal yang tidak berarti ini, dan itu menyakiti dan merugikan orang. Tak satu pun dari semua ini adalah jalan yang benar. Belakangan ini, kaum remaja, anak-anak muda, bahkan orang paruh baya dan lanjut usia semua bermain gim video. Ada semakin banyak orang yang memainkannya. Meskipun kebanyakan orang sadar bahwa ini bukan hal yang baik, mereka tidak dapat menahan diri. Bermain gim merugikan generasi muda, dan telah merugikan banyak orang. Dan bagaimanakah gim muncul? Bukankah semua itu berasal dari Iblis? Ada orang-orang tidak bernalar yang berkata, “Gim video adalah simbol kemajuan ilmiah modern—itu adalah pencapaian ilmiah.” Dan bagaimana dengan penjelasan ini? Menjijikkan! Bermain gim bukanlah jalan yang baik, dan itu bukan jalan yang benar! Bermain gim bukan sekadar mengikuti tren sosial, bahkan orang tidak percaya mengatakan bahwa bermain gim membuat orang kehilangan tujuan hidup. Jika engkau tak mampu berhenti melakukan sesuatu yang sesederhana ini, jika engkau tak dapat mengendalikan dirimu dalam hal ini, engkau berada dalam bahaya. Belakangan ini, sudah umum bagi orang-orang untuk bermain gim video dan menggunakan narkoba, entah mereka berusia muda ataupun lanjut usia, dan seluruh dunia seperti ini. Berapa lama pun engkau telah percaya kepada Tuhan, jika engkau bahkan tidak dapat mengendalikan sesuatu seperti bermain gim video, suatu hari, ketika engkau merasa bahwa percaya kepada Tuhan tidak ada gunanya, membosankan, dan menjemukan, bukankah engkau bisa saja akan mulai menggunakan narkoba dan bereksperimen dengan semua jenis stimulan seperti yang dilakukan oleh orang tidak percaya? Ini sangat berbahaya! Engkau mungkin percaya kepada Tuhan, tetapi engkau tidak memiliki landasan dan engkau belum mendapatkan kebenaran, jadi engkau masih sepenuhnya berada dalam bahaya mengkhianati Dia. Engkau mungkin akan jatuh ketika menghadapi apa pun yang menimpamu. Ada begitu banyak pencobaan di dunia yang jahat ini, dan Iblis menggunakan segala macam cara untuk menggoda mereka yang percaya kepada Tuhan tetapi tidak mengejar kebenaran. Jika engkau tidak makan dan minum firman Tuhan secara teratur dan hati serta pikiranmu sering kosong, engkau berada dalam bahaya besar. Apakah hatimu sering kosong? Hati orang-orang muda sering kosong! Sangat berbahaya membiarkan masalah ini tidak terselesaikan. Karena engkau percaya kepada Tuhan, engkau harus membaca lebih banyak firman-Nya, dan setelah engkau mampu menerima beberapa kebenaran, itu akan menjadi sebuah titik balik, dan engkau akan dapat lolos dari masa berbahaya ini dan mampu tetap teguh di gereja.

Makin banyak anak muda bergabung dengan rumah Tuhan dan beberapa dari mereka berusia dua puluhan. Mereka berada di puncak kehidupan, mereka belum menentukan tujuan hidup mereka, mereka tidak memiliki cita-cita, dan mereka belum mengerti apa itu hidup. Dan perwujudan apa yang orang-orang ini perlihatkan? Aku memiliki dua ungkapan untukmu: kesombongan masa muda dan ketidakmampuan memahami yang sebenarnya. Dan mengapa Kukatakan demikian? Pertama-tama, mari kita bahas apa yang dimaksud dengan “kesombongan masa muda”. Dapatkah engkau menjelaskan apa yang dimaksud dengan “kesombongan masa muda”? Watak macam apakah itu? Apa yang diwujudkan oleh watak semacam itu? (Itu adalah saat orang menganggap apa pun yang mereka suka adalah yang terbaik, apa pun yang mereka bayangkan adalah yang benar, dan mereka tidak mau mendengarkan siapa pun.) Singkatnya, watak seperti ini adalah watak yang “congkak”. Ini adalah watak khas orang-orang dalam kelompok usia ini. Seperti apa pun lingkungan hidup atau latar belakang mereka, atau dari generasi mana pun mereka berasal, setiap orang dalam kelompok usia ini memiliki kesombongan masa muda. Dan mengapa Kukatakan demikian? Bukan karena Aku berprasangka terhadap mereka atau berpendapat buruk tentang mereka, melainkan karena orang-orang dalam kelompok usia ini memiliki semacam watak, itu adalah watak yang sangat congkak, sembrono, dan sombong. Karena mereka tidak memiliki banyak pengalaman duniawi dan mereka hanya memahami sedikit tentang kehidupan, pada saat mereka menghadapi beberapa hal di dunia atau dalam kehidupan, mereka berpikir, “Aku mengerti, aku telah mengetahuinya, aku tahu segalanya sekarang! Aku bisa mengerti apa yang orang tua katakan dan mengikuti apa yang populer di masyarakat. Lihat betapa cepatnya ponsel berkembang sekarang ini dan betapa rumit semua fiturnya. Aku tahu semuanya, tidak seperti kalian orang tua yang tidak mengerti apa-apa.” Ketika orang yang lebih tua menemui mereka untuk meminta bantuan, mereka bahkan akan berkata, “Ketika orang menjadi tua, mereka menjadi tidak berguna. Mereka bahkan tidak bisa menggunakan komputer, apa gunanya hidup?” Apa ini? Ini adalah perwujudan dari kesombongan masa muda. Orang muda memiliki ingatan yang lebih baik dan menerima ide-ide baru dengan lebih cepat, dan setiap kali mereka memahami sesuatu yang baru, mereka memandang rendah orang yang lebih tua. Ini adalah watak yang rusak. Dan apakah watak seperti ini adalah watak kemanusiaan yang normal? Dapatkah ini dianggap sebagai perwujudan kemanusiaan yang normal? (Tidak.) Itulah sebabnya perwujudan ini disebut kesombongan masa muda. Lalu mengapa itu disebut “kesombongan” dan bukan “kecongkakan”? Karena itu adalah watak khas orang muda—mereka mempelajari satu hal kecil dan menjadi sombong, mereka tidak mengetahui tempat mereka di alam semesta, dan mereka memperlakukan hal yang telah mereka pelajari sebagai modal. Semua orang seperti ini ketika mereka masih muda, sampai mereka tumbuh sedikit lebih tua, memahami sedikit lebih banyak, dan mengalami lebih banyak pasang surut kehidupan. Baru setelah itulah, mereka menjadi lebih dewasa dan lebih stabil, dan lebih suka berperilaku dengan lebih rendah hati—mereka tidak membesar-besarkan ketika belajar melakukan sesuatu, dan mereka tidak menjadi kesal ketika tidak dapat melakukan sesuatu. Orang-orang muda sangat sombong: setiap kali mereka belajar melakukan sesuatu, mereka harus memamerkannya, dan mereka merasa sombong. Terkadang, ketika mereka bersemangat, mereka mulai merasa bahwa mereka telah melampaui orang lain, bahwa dunia ini tidak cukup besar untuk mereka, dan mereka berharap dapat hidup di planet lain saja. Ini adalah kesombongan. Kesombongan masa muda terutama ditandai oleh ketidaktahuan akan tempat mereka di alam semesta dan apa yang manusia butuhkan serta jalan apa yang harus mereka ikuti dalam hidup, keadaan apa yang berbahaya jika mereka terus berada di dalamnya, dan apa yang harus mereka lakukan. Seperti yang sering dikatakan orang: “Mereka tak mampu memahami yang sebenarnya, dan mereka tidak tahu tentang kehidupan.” Orang-orang di kelompok usia ini memiliki watak yang sombong, jadi mereka memperlihatkan hal-hal ini. Ada anak muda yang berpikir bahwa semua orang ada di bawah mereka, dan ketika engkau mengatakan sesuatu yang tidak mereka sukai, mereka akan mengabaikanmu begitu saja. Sulit bagi orang tua untuk tahu apa yang anak muda pikirkan—satu kata yang salah dan mereka akan marah dan mengamuk. Sulit untuk berkomunikasi dengan mereka. Mengapa orang tua zaman sekarang merasa kesulitan mengatur dan mendidik anak-anak mereka? Bukan karena orang tua berpendidikan rendah dan tidak memahami pikiran anak muda, tetapi pemikiran anak muda telah menjadi tidak normal. Semua anak muda menyukai tren-tren duniawi, dan mereka diperbudak olehnya; mereka semua adalah korban Iblis, mereka menjadi bejat terlalu cepat, dan sulit bagi mereka untuk menyadari hal ini. Itulah sebabnya menjadi orang tua tidaklah mudah—ada orang tua yang bahkan rela belajar psikologi anak untuk mendidik anak-anak mereka. Banyak anak zaman sekarang yang menderita penyakit aneh seperti autisme dan depresi, membuat mereka sulit diatur. Orang tidak memiliki jalan atau penjelasan yang jelas untuk masalah ini, dan para intelektual di sekolah dan masyarakat telah menemukan ungkapan seperti “mentalitas pemberontak” atau “fase pemberontakan”. Mengapa istilah-istilah ini tidak ada di generasi sebelumnya? Ilmu pengetahuan pada zaman sekarang telah berkembang pesat, dan segala macam ungkapan aneh telah muncul; umat manusia menjadi makin bejat, dan hal-hal dari kemanusiaan yang normal makin menyusut—bukankah ini disebabkan oleh tren jahat masyarakat? (Ya.) Jadi, alasan mengapa engkau semua, para anak muda, dapat duduk di sini sekarang, dengan keinginan yang tulus untuk mendengar Aku berbicara, mendengarkan persekutuan-Ku seperti ini, bukan karena engkau hebat, dan bersedia memilih jalan mengejar kebenaran—itu karena kasih karunia Tuhan, itu karena Tuhan tidak menyerahkanmu kepada dunia atau kepada Iblis. Engkau melihat orang-orang muda di tengah masyarakat yang tidak percaya kepada Tuhan. Siapa pun yang berusaha membujuk mereka, tidak akan ada gunanya sekalipun Aku berbicara kepada mereka. Apakah masalahnya hanya karena kesombongan masa muda? Orang-orang macam apakah mereka? Jika mereka tidak memiliki hati nurani atau nalar, maka mereka hanyalah binatang buas dan para setan! Jika engkau berbicara kepada mereka dengan bahasa manusia, akan dapatkah mereka memahaminya? Masalahnya bukan hanya mereka sulit untuk berkomunikasi, tetapi mereka benar-benar tidak mau mendengarkan. Berkat kasih karunia dan perlindungan Tuhanlah engkau semua dapat menerima pekerjaan-Nya sekarang, memahami firman-Nya, dan berminat pada jalan kebenaran! Jadi, engkau semua harus menghargai kesempatan untuk melaksanakan tugasmu, dan berusaha keras untuk menanamkan dalam dirimu landasan dalam kepercayaanmu kepada Tuhan selama waktu ini. Dengan melakukannya, engkau akan aman, dan tidak akan mudah terhanyut oleh tren-tren yang jahat ini. Segera setelah orang terjerat oleh tren-tren jahat ini, mereka akan dengan mudah tersapu olehnya, dan jika engkau kembali tersapu olehnya, akankah Tuhan menginginkanmu? Tidak! Dia telah memberimu kesempatan, dan Tuhan pasti tidak akan menginginkanmu lagi. Jika Tuhan tidak menginginkanmu, engkau akan berada dalam bahaya, dan engkau akan bisa berbuat apa saja.

Sekarang setelah kita membahas “kesombongan masa muda”, mari kita bicara tentang “ketidakmampuan memahami yang sebenarnya”. “Ketidakmampuan memahami yang sebenarnya” adalah istilah yang agak formal. Silakan dan jelaskan apa artinya secara harfiah. (Artinya saat orang tidak dapat membedakan mana yang baik dan mana yang buruk, dan mereka menganggap apa yang mereka anggap baik akan selalu baik, dan apa yang mereka anggap buruk akan selalu buruk, dan bagaimanapun hal-hal tersebut dijelaskan kepada mereka, mereka tidak mau mendengarkan.) (Itu terjadi ketika seseorang tidak tahu apa yang benar dan apa yang salah, dan tidak memiliki kemampuan mengenalinya.) Kurang lebih itulah makna harfiahnya—tidak dapat membedakan apa yang benar dan apa yang salah, dan tidak mengetahui mana yang positif dan mana yang negatif. Karena kesombongan masa muda mereka, mereka tidak mau mendengarkan apa pun yang orang lain katakan, mereka berpikir: “Apa pun yang orang lain katakan pasti salah, dan apa pun yang aku katakan pasti benar. Aku tak perlu seorang pun memberitahuku apa pun, aku tidak akan mendengarkan mereka. Aku akan sangat keras kepala, dan aku akan bersikukuh dengan ide-ideku, sekalipun aku salah.” Ini adalah sejenis watak yang mereka miliki—mereka tak mampu memahami yang sebenarnya. Di luarnya, mereka mampu melontarkan doktrin demi doktrin, dan mereka mampu menjelaskannya dengan lebih jelas dan mudah dipahami daripada siapa pun, jadi mengapa mereka selalu menjadi kacau dan bingung ketika tiba waktunya untuk bertindak? Mereka tahu betul apa yang benar, tetapi mereka tidak mau mendengarkan—mereka melakukan apa yang mereka suka, dan bertindak sesuka mereka. Ini adalah bertindak semaunya sendiri, dan ini tidak masuk akal. Orang yang mengikuti tren dunia sangat tidak masuk akal. Mereka menyukai aktivitas parkur dan terjun lenting, dan mereka senang menemukan kegembiraan dalam semua jenis olahraga ekstrem. Bukankah ini tidak masuk akal? Apakah engkau semua juga menyukai parkur? (Ya.) Dan mengapa engkau menyukainya? Apakah engkau tidak tahu bahwa parkur itu berbahaya? Apakah engkau tidak tahu bahwa engkau mempertaruhkan nyawamu saat melakukan parkur? Manusia bukanlah laba-laba atau tokek. Jika memanjat tembok, mereka pasti akan jatuh. Manusia tidak memiliki kemampuan itu, dan itu bukanlah sesuatu yang dimiliki oleh kemanusiaan normal. Bagaimana engkau bisa menyukainya? Karena hal-hal ini dapat memberi orang semacam rangsangan visual dan emosional, itulah sebabnya orang ingin melakukan parkur. Apa yang mengatur pemikiran ini? Apakah itu berasal dari “Spider-Man”? Bukankah ada mentalitas dan keinginan di lubuk hati manusia untuk menyelamatkan dunia, menjadi pahlawan super? Ada pahlawan yang bisa terbang di banyak film dan acara TV yang melayang dan terbang dari atap ke atap, dan orang-orang sangat mengagumi mereka. Dengan cara demikianlah hal-hal ini ditanamkan dalam pikiran anak muda. Dan bagaimana mereka bisa diracuni seperti ini? Ini ada hubungannya dengan kesukaan dan pengejaran orang. Setiap orang ingin menjadi pahlawan, menjadi manusia super, memiliki kekuatan khusus, jadi mereka menyembah Iblis. Katakan kepada-Ku, apakah orang normal menyukai hal-hal yang tidak masuk akal ini? Apakah orang normal memiliki kekuatan khusus ini? Tentu saja tidak. Bukankah semua ini dikarang dan dibayangkan oleh manusia? Jika hal-hal aneh ini benar-benar ada, bukankah mereka yang memilikinya pasti dirasuki oleh roh-roh jahat? Apakah ada parkur pada zaman Adam dan Hawa? Apakah ada sesuatu tentang parkur yang tertulis dalam Alkitab? (Tidak.) Parkur adalah produk dari masyarakat modern yang jahat; itu adalah salah satu cara Iblis menyesatkan dan merusak manusia. Iblis memanfaatkan kecenderungan kaum muda akan hal-hal yang aneh dan mengasyikkan, untuk mereka-reka, memimpikan, dan memainkan kisah-kisah tertentu. Dengan cara inilah Iblis menyesatkan para remaja yang tidak memahami yang sebenarnya, menuntun mereka untuk mengejar kekuatan khusus Iblis yang aneh dan menggetarkan. Bukankah Iblis sedang meracuni manusia? Hal-hal ini menjadi racun pada saat hal-hal ini masuk ke dalam pikiran orang. Dan jika engkau tidak dapat mengenali racun ini, engkau tidak dapat sepenuhnya meninggalkannya, dan engkau tidak akan pernah terlepas dari pengaruh, gangguan, dan kendalinya. Dapatkah racun ini dihilangkan dengan mudah? (Tidak semudah itu.) Bagaimana cara mengatasi masalah ini? Ada orang-orang yang enggan melepaskan hal-hal ini. Mereka menganggap hal-hal ini bagus dan bukan racun, dan mereka tidak bisa melepaskannya jika mereka berpikir seperti ini. Oleh karena itu, agar dirimu tidak jatuh ke dalam pencobaan Iblis, engkau harus berusaha sekeras mungkin untuk menjauhi apa yang dapat merusak hatimu dan meracunimu saat tingkat pertumbuhanmu masih kecil, karena engkau belum mampu mengenali hal-hal ini, dan engkau masih bodoh dan penuh kesombongan. Engkau belum cukup memperlengkapi dirimu dengan hal-hal positif, dan engkau tidak memiliki kenyataan kebenaran apa pun. Jika dikatakan dengan istilah iman, engkau tidak memiliki hidup dan tingkat pertumbuhan. Satu-satunya yang kaumiliki hanyalah sedikit kesiapan, kesediaan untuk percaya kepada Tuhan. Engkau berpikir bahwa percaya kepada Tuhan itu baik, bahwa itu adalah jalan yang benar untuk ditempuh dan jalan untuk menjadi orang baik, tetapi engkau merenungkan: “Aku bukan orang jahat di antara orang-orang tidak percaya, aku suka parkur tetapi aku belum melakukan apa pun yang salah, aku masih orang yang baik.” Apakah pikiranmu ini sesuai dengan kebenaran? Apakah engkau menganggap dirimu tidak memiliki watak yang rusak hanya karena engkau belum melakukan kesalahan apa pun? Engkau hidup dalam tren-tren jahat ini, dan itu cukup untuk menunjukkan bahwa hatimu dipenuhi dengan hal-hal yang jahat.

Katakan kepada-Ku, apakah seseorang itu sangat dipengaruhi oleh lingkungan di sekitarnya? Engkau sedang melaksanakan tugasmu di gereja saat ini, itulah lingkungan tempatmu berada; engkau berada bersama saudara-saudarimu setiap hari dan dikelilingi oleh orang-orang yang percaya kepada Tuhan, dan engkau juga teguh dalam kepercayaanmu kepada Tuhan. Jika engkau ditempatkan di antara orang-orang tidak percaya, jika engkau ditempatkan di antara mereka, akankah engkau tetap memiliki Tuhan di dalam hatimu? Jika engkau berhubungan dengan mereka atau tinggal di antara mereka, bukankah engkau bisa saja akan mengikuti tren seperti mereka? Ada orang-orang yang berkata, “Tidak apa-apa, aku memiliki Tuhan yang menjaga dan melindungiku, jadi aku tidak akan pernah menempuh jalan itu.” Beranikah engkau membuat janji itu? Selama engkau mencintai dan mengejar hal-hal ini, engkau bisa saja mengikuti tren-tren itu dengan keras kepala. Meskipun di hatimu engkau akan tahu bahwa itu salah, engkau akan dengan santai berkata pada dirimu sendiri, “Maafkan aku, Tuhan, ini salahku.” Seiring waktu, engkau tidak akan lagi merasa bersalah atau sama sekali tidak merasakan apa pun, dan engkau akan merenungkan: “Di manakah Tuhan? Mengapa aku tidak melihat-Nya?” Engkau akan selalu meragukan Tuhan, dan iman yang pernah kaumiliki akan hilang sedikit demi sedikit. Pada saat hatimu benar-benar menyangkal Tuhan, engkau tidak lagi ingin mengikuti-Nya atau melakukan apa pun yang berkaitan dengan tugasmu, dan engkau bahkan akan menyesal mengapa dahulu memilih untuk melaksanakan tugas tersebut. Mengapa orang bisa berubah begitu mudah? Sebenarnya, bukan karena engkau berubah—melainkan karena sejak awal engkau tidak pernah memiliki kenyataan kebenaran. Meskipun, di luarnya, engkau tampak percaya kepada Tuhan dan melaksanakan tugasmu, tetapi pemikiran, pandangan, caramu dalam berinteraksi dengan orang-orang dan watak rusak Iblis di dalam dirimu yang merupakan milik Iblis dan dunia tidak pernah disingkirkan, dan engkau masih dipenuhi oleh hal-hal dari Iblis. Engkau masih hidup berdasarkan hal-hal itu, itulah sebabnya tingkat pertumbuhanmu tetap kecil. Engkau masih dalam tahap berbahaya; engkau belum terjamin atau belum aman. Selama watak Iblis masih ada dalam dirimu, engkau akan terus menentang dan mengkhianati Tuhan. Untuk menyelesaikan masalah ini, engkau harus terlebih dahulu memahami hal-hal apa saja yang jahat dan berasal dari Iblis, bagaimana hal-hal itu berbahaya, mengapa Iblis melakukan hal-hal ini, jenis racun apa yang diderita manusia ketika mereka menerima hal-hal itu, akan menjadi apa orang-orang itu, serta orang seperti apa yang Tuhan inginkan, hal-hal apa yang merupakan kemanusiaan yang normal, hal-hal yang positif, dan hal-hal yang negatif. Engkau hanya akan memiliki jalan jika engkau memiliki kemampuan memahami hal-hal ini dan mampu memahaminya dengan jelas. Selain itu, pada sisi yang positif, engkau juga harus melaksanakan tugasmu secara proaktif sambil mempersembahkan ketulusanmu dan sepenuh hatimu. Jangan bersikap licin atau bermalas-malasan, jangan memperlakukan tugasmu atau apa yang telah Tuhan percayakan kepadamu berdasarkan sudut pandang orang tidak percaya atau berdasarkan falsafah Iblis. Engkau harus lebih banyak makan dan minum firman Tuhan, berusaha untuk memahami semua aspek kebenaran, dan memahami dengan jelas pentingnya melaksanakan tugas, lalu menerapkan dan masuk ke dalam semua aspek kebenaran pada saat melaksanakan tugasmu, dan secara bertahap makin mengenal Tuhan, pekerjaan-Nya, dan watak-Nya. Dengan cara seperti ini, tanpa kausadari, keadaan batinmu akan berubah, akan ada lebih banyak hal positif dalam dirimu, dan lebih sedikit hal negatif, dan kemampuanmu untuk mengenali yang sebenarnya mengenai sesuatu akan menjadi lebih kuat daripada sebelumnya. Ketika engkau bertumbuh hingga mencapai taraf ini, engkau akan memiliki kemampuan mengenali segala jenis orang, peristiwa, dan hal-hal di dunia ini, dan engkau akan mampu mengetahui esensi masalah yang sebenarnya. Ketika engkau menonton film dunia orang-orang tidak percaya, engkau akan mampu mengetahui racun apa yang mungkin akan orang derita setelah menontonnya, dan apa sebenarnya yang ingin Iblis tanamkan dalam diri manusia melalui cara dan tren ini, dan hal apa yang ingin Iblis gerus dalam diri manusia. Engkau akan secara bertahap mampu memahami yang sebenarnya mengenai hal-hal ini. Engkau tidak akan diracuni setelah menonton film tersebut, dan engkau akan mampu mengenali racun tersebut—pada saat itulah engkau telah benar-benar memiliki tingkat pertumbuhan.

Setelah menonton beberapa film pahlawan super dan fantasi, ada anak-anak muda yang terjangkit suatu hasrat—mereka berharap bisa memiliki kemampuan yang luar biasa seperti tokoh utamanya. Bukankah dengan demikian mereka telah diracuni? Mungkinkah engkau diracuni jika engkau tidak menonton film-film itu? Tidak. Mengapa Kukatakan demikian? Karena engkau hidup di tengah masyarakat yang jahat, jadi jika tingkat pertumbuhanmu kecil dan engkau tak punya kemampuan mengenali hal-hal ini, engkau dapat dikuasai oleh hal-hal yang termasuk tren-tren jahat ini karena engkau menghadapi hal-hal ini terlebih dahulu, lalu engkau memperlakukannya sebagai hal yang positif, dan sebagai hal yang normal dan pantas. Inilah salah satu cara Iblis meracuni manusia. Katakan kepada-Ku, bukankah Iblis itu jahat? Iblis punya banyak cara untuk merusak manusia! Dapat dikatakan bahwa siapa pun yang pernah menonton film semacam ini memiliki keinginan semacam ini. Ada seorang anak yang menonton film fantasi dan selalu berlarian di halaman rumahnya dengan menaiki sapu lidi setiap kali dia punya waktu luang. Pada awalnya, dia tidak bisa terbang bagaimanapun dia mencobanya, dan suatu hari dia benar-benar mulai terbang. Dia tidak terbang sendiri, kekuatan luarlah yang membuatnya terbang. Setelah dia mulai terbang, mau tak mau dia meneriakkan teriakan aneh yang sama seperti yang dilakukan karakter di film; semacam roh telah masuk ke dalam dirinya. Apakah menaiki sapu lidi bagian dari kehidupan manusia normal? Engkau bisa menunggang kuda atau keledai, mengapa engkau harus naik sapu lidi dan terbang? Apakah ini sesuatu yang mungkin? Engkau dapat langsung mengetahui bahwa itu bukanlah hal yang dilakukan oleh orang normal. Sapu lidi tidak bisa terbang, hanya bisa terbang dengan bantuan roh jahat, jadi itu adalah pekerjaan Iblis dan roh jahat. Iblis dan roh jahat melakukan hal-hal yang mencengangkan, aneh, dan menggelikan yang tidak dilakukan oleh orang normal. Apakah engkau memiliki sedikit kemampuan untuk mengenali hal-hal yang Iblis lakukan? Bagaimana seharusnya sikapmu terhadap hal-hal seperti itu? Bukankah seharusnya engkau menolaknya? Engkau harus merenungkan dirimu sendiri ketika ada waktu, untuk memeriksa hal-hal aneh apa saja yang masih ada di benakmu. Mengapa engkau memiliki banyak hal aneh di benakmu? Karena orang-orang dari generasimu telah sangat diracuni—engkau semua ingin terbang dari atap ke atap, menjadi Spider-Man atau Batman, dan menjadi makhluk yang unggul. Ini bukan sesuatu yang seharusnya dimiliki oleh kemanusiaan yang normal. Jika engkau bersikeras mengejar hal-hal yang tidak dibutuhkan oleh mereka yang memiliki kemanusiaan yang normal, dan jika engkau bersikeras untuk terus mencoba dan berusaha mengalaminya, engkau mungkin menarik pekerjaan roh jahat. Orang berada dalam masalah ketika mereka dirasuki roh jahat, mereka ditawan oleh Iblis, dan kemudian mereka berada dalam bahaya. Bagaimana masalah ini bisa diselesaikan? Orang harus secara teratur berseru kepada Tuhan. Mereka tidak boleh jatuh ke dalam pencobaan atau disesatkan oleh Iblis. Pada zaman yang jahat ini, di mana setan dan roh-roh najis berkeliaran dan merajalela, jika engkau mampu berdoa memohon kasih karunia dan perlindungan Tuhan untuk selalu menyertaimu, dan meminta agar Dia menjagamu dan melindungimu, agar hatimu tidak menyimpang dari-Nya, dan agar engkau mampu menyembah Tuhan dengan jujur dan dengan segenap hatimu, bukankah ini jalan yang benar? (Ya.) Dan bersediakah engkau menempuh jalan ini? Bersediakah engkau selalu hidup di bawah pemeliharaan dan perlindungan Tuhan, dan di bawah pendisiplinan-Nya, atau apakah engkau ingin hidup dalam dunia bebasmu sendiri? Jika Tuhan mendisiplinkan dirimu, ada kalanya itu mungkin membuatmu sedikit menderita secara fisik. Bersediakah engkau menjalaninya? (Ya.) Engkau semua mengatakan bahwa engkau bersedia sekarang, tetapi engkau mungkin akan mulai mengeluh saat mengalaminya secara nyata. Rela menderita tidaklah cukup, engkau juga harus memiliki tekad untuk mengejar kebenaran. Engkau hanya dapat tetap teguh jika engkau memahami kebenaran. Sangat memprihatinkan bahwa kaum muda begitu tidak stabil, mereka tidak melaksanakan tugas mereka yang seharusnya atau memikirkan hal-hal yang benar, dan mereka tidak mau membaca firman Tuhan atau berusaha mengejar kebenaran—ini berbahaya. Sulit dikatakan apakah sebagai kesudahan mereka, mereka akan hidup atau akan mati. Ada anak-anak muda sekarang ini yang telah mendengarkan khotbah selama beberapa tahun; mereka mulai tertarik pada kebenaran, dan mereka bersedia mencatat ketika mendengarkan khotbah. Mereka merasakan semacam lapar dan haus akan kebenaran, dan mereka mampu memahami kebenaran. Ini artinya mereka telah memiliki landasan, dan selama kebenaran berakar di dalam hati mereka, mereka akan jauh lebih aman. Jika mereka terus berusaha mengejar kebenaran, ini akan menjamin bahwa mereka mampu memahami kebenaran, masuk ke dalam kenyataan kebenaran dan memperoleh keselamatan.

Tahukah engkau semua apa yang dimaksud dengan hikmat yang terbesar? Berdasarkan tingkat pertumbuhanmu saat ini, tahukah engkau apa yang harus kaufokuskan dalam imanmu, dan apa hikmat terbesar yang harus kaukejar dan kauterapkan? Ada orang-orang yang di luarnya tampak tidak terlalu terampil, dan mereka diam dan pendiam sepanjang waktu. Mereka tidak banyak bicara, tetapi di dalam hati mereka ada hikmat besar yang tidak dimiliki oleh orang lain. Kebanyakan orang tidak dapat melihatnya, dan sekalipun mereka dapat melihatnya, mereka tidak akan menganggapnya sebagai hikmat. Mereka akan menganggap hal tersebut tidak diperlukan dan tidak ada nilainya. Dapatkah engkau semua memikirkan apa hikmat terbesar mereka? (Memiliki hati yang selalu tenang di hadirat Tuhan, selalu berdoa kepada Tuhan, dan selalu mendekat kepada-Nya.) Jawabanmu hampir benar. Apa tujuan mendekatkan diri kepada Tuhan? (Untuk mencari maksud Tuhan.) Apa gunanya mencari maksud Tuhan? Apakah untuk mengandalkan Dia? (Ya.) Intinya adalah mengandalkan Tuhan. Jika engkau mengandalkan Tuhan dalam segala hal, Tuhan akan mencerahkanmu, memimpinmu, dan membimbingmu. Engkau tidak perlu meraba-raba dalam kegelapan seperti orang buta, dan engkau hanya perlu bertindak sesuai dengan firman Tuhan. Bukankah itu jauh lebih mudah? Engkau tidak perlu bingung lagi, engkau hanya perlu melakukan apa yang Tuhan tunjukkan. Ini mudah dan cepat, dan tidak mengharuskanmu melelahkan diri dengan mengambil jalan memutar. Tuhan telah mengucapkan firman-Nya dengan sangat jelas, jadi engkau tidak perlu khawatir untuk memutuskan bagaimana engkau harus bertindak. Bukankah ini adalah hikmat? Apakah engkau mengerti sekarang? Biar Kuberitahukan kepadamu: hikmat yang terbesar adalah memandang Tuhan dan mengandalkan Tuhan dalam segala sesuatu. Hal ini tidak disadari oleh orang biasa. Semua orang mengira bahwa menghadiri lebih banyak pertemuan, lebih banyak mendengarkan khotbah, lebih sering bersekutu dengan saudara-saudari mereka, lebih banyak meninggalkan segala sesuatu, lebih banyak menderita, dan lebih banyak membayar harga akan membuat mereka memperoleh perkenanan dan keselamatan Tuhan. Mereka berpikir menerapkan dengan cara ini adalah hikmat yang terbesar, tetapi mereka mengabaikan perkara terbesar: mencari Tuhan dan mengandalkan Tuhan. Mereka menganggap kecerdasan manusia yang picik sebagai hikmat, dan mengabaikan efek utama yang seharusnya dicapai oleh tindakan mereka. Ini adalah kekeliruan. Sebanyak apa pun kebenaran yang orang pahami, sebanyak apa pun tugas yang telah orang laksanakan, sebanyak apa pun yang orang alami saat melaksanakan tugas-tugas tersebut, sebesar atau sekecil apa pun tingkat pertumbuhan orang, atau jenis lingkungan apa yang orang hadapi, sikap yang harus orang miliki adalah mencari Tuhan dan mengandalkan Dia dalam segala sesuatu yang dilakukannya. Inilah hikmat yang terbesar. Mengapa Kukatakan bahwa inilah hikmat yang terbesar? Sekalipun orang telah mulai memahami beberapa kebenaran, akan cukupkah itu jika dia tidak mengandalkan Tuhan? Ada orang-orang yang telah percaya kepada Tuhan selama bertahun-tahun, dan mereka telah mengalami beberapa ujian, memiliki beberapa pengalaman nyata, memahami beberapa kebenaran, dan memiliki sedikit pengetahuan nyata tentang kebenaran, tetapi mereka tidak tahu cara mengandalkan Tuhan, dan mereka juga tidak memahami cara mencari Tuhan dan mengandalkan Dia. Apakah orang semacam itu memiliki hikmat? Mereka adalah orang yang paling bodoh, dan mereka adalah jenis orang yang menganggap diri mereka cerdas; mereka tidak takut akan Tuhan dan menjauhi kejahatan. Beberapa orang berkata: “Aku memahami banyak kebenaran dan memiliki kenyataan kebenaran. Tidak masalah hanya melakukan segala sesuatu dengan cara yang berprinsip. Aku setia kepada Tuhan, dan aku tahu bagaimana cara mendekat kepada-Nya. Bukankah sudah cukup aku menerapkan kebenaran ketika segala sesuatu menimpaku? Tidak perlu berdoa kepada Tuhan atau mencari Tuhan.” Menerapkan kebenaran adalah hal yang benar, tetapi ada banyak waktu dan keadaan di mana orang tidak tahu kebenaran apa dan prinsip kebenaran mana yang relevan. Semua orang yang memiliki pengalaman nyata memahami hal ini. Sebagai contoh, ketika engkau menghadapi masalah tertentu, engkau mungkin tidak tahu kebenaran mana yang relevan dengan masalah ini, atau bagaimana kebenaran yang relevan dengan masalah ini harus diterapkan. Apa yang seharusnya kaulakukan pada saat-saat seperti ini? Sebanyak apa pun pengalaman nyata yang kaumiliki, engkau tidak dapat memahami prinsip kebenaran dalam semua situasi. Berapa lama pun engkau telah percaya kepada Tuhan, sebanyak apa pun hal yang telah kaualami, dan sebanyak apa pun pemangkasan atau pendisiplinan yang telah kaualami, meskipun engkau memahami kebenaran, beranikah engkau berkata bahwa engkau adalah kebenaran? Beranikah engkau berkata bahwa engkau adalah sumber kebenaran? Beberapa orang berkata: “Aku hafal semua perkataan dan bagian-bagian yang terkenal dalam buku Firman Menampakkan Diri dalam Rupa Manusia; aku tidak perlu mengandalkan Tuhan atau mencari Tuhan. Aku akan baik-baik saja dengan hanya mengandalkan firman Tuhan ini.” Firman yang telah kauhafalkan ini bersifat statis, tetapi lingkungan yang kauhadapi—serta keadaanmu—bersifat dinamis. Engkau mampu mengkhotbahkan kata-kata dan doktrin, tetapi tidak dapat menggunakannya ketika sesuatu terjadi padamu, yang membuktikan bahwa engkau tidak memahami kebenaran. Sebaik apa pun engkau dalam mengucapkan kata-kata dan doktrin, ini bukan berarti engkau memahami kebenaran, apalagi mampu menerapkan kebenaran. Jadi, ada pelajaran yang sangat penting untuk dipetik di sini. Dan pelajaran apakah ini? Bahwa manusia harus mencari Tuhan dalam segala sesuatu, dan bahwa dengan melakukannya, mereka dapat mengandalkan Tuhan. Hanya dengan mengandalkan Tuhan barulah manusia akan memiliki jalan untuk diikuti dan memiliki pekerjaan Roh Kudus. Jika tidak, engkau bisa saja melakukan sesuatu dengan benar dan tanpa melanggar kebenaran, tetapi jika engkau tidak mengandalkan Tuhan, tindakanmu hanya merupakan perilaku baik manusia, dan hal itu tidak bisa memuaskan Tuhan. Karena orang memiliki pemahaman yang sangat dangkal tentang kebenaran, mereka cenderung menerapkan peraturan dan berpegang teguh pada kata-kata dan doktrin dengan menggunakan kebenaran yang sama saat menghadapi berbagai situasi. Mereka mungkin saja dapat menyelesaikan banyak masalah secara umum sesuai dengan prinsip kebenaran, tetapi bimbingan Tuhan tidak terlihat dalam hal ini, juga tidak terlihat pekerjaan Roh Kudus. Ada masalah yang serius di sini, yaitu orang melakukan banyak hal dengan mengandalkan pengalaman mereka dan peraturan yang telah mereka pahami, serta imajinasi manusia tertentu. Sulit untuk mencapai doa yang benar kepada Tuhan dan benar-benar mencari Tuhan serta mengandalkan Dia dalam semua yang mereka lakukan. Sekalipun orang memahami maksud Tuhan, sulit untuk mencapai efek di mana orang mampu bertindak sesuai tuntunan Tuhan dan sesuai dengan prinsip-prinsip kebenaran. Karena alasan ini, Kukatakan bahwa hikmat yang terbesar adalah memandang kepada Tuhan dan mengandalkan Dia dalam segala sesuatu.

Bagaimana orang dapat berlatih berharap kepada Tuhan dan mengandalkan Tuhan dalam segala sesuatu? Beberapa orang berkata, “Aku masih muda, tingkat pertumbuhanku kecil, dan aku belum lama percaya kepada Tuhan. Aku tidak tahu bagaimana berlatih berharap kepada Tuhan dan mengandalkan Tuhan ketika sesuatu terjadi.” Apakah ini masalah? Ada banyak kesulitan dalam memercayai Tuhan, dan engkau harus mengalami banyak kesengsaraan, ujian, dan penderitaan. Semua hal ini mengharuskanmu untuk berharap kepada Tuhan dan mengandalkan Tuhan untuk melewati masa-masa sulit. Jika engkau tidak dapat berlatih untuk berharap kepada Tuhan dan mengandalkan Tuhan, engkau tidak akan mampu melewati kesulitan, dan engkau tidak akan mampu mengikuti Tuhan. Berharap kepada Tuhan dan mengandalkan Tuhan bukanlah doktrin kosong, juga bukan mantra untuk percaya kepada Tuhan. Melainkan, itu adalah kebenaran penting, kebenaran yang harus kaumiliki untuk percaya dan mengikut Tuhan. Beberapa orang berkata, “Berharap kepada Tuhan dan mengandalkan Tuhan hanya berlaku ketika sebuah peristiwa besar terjadi. Misalnya, engkau hanya perlu berharap kepada Tuhan dan mengandalkan Tuhan ketika menghadapi kesengsaraan, ujian, penangkapan, dan penganiayaan, atau ketika engkau menghadapi kesulitan dalam tugasmu, atau ketika engkau dipangkas. Tidak perlu berharap kepada Tuhan dan mengandalkan Tuhan untuk hal-hal sepele dalam kehidupan pribadi, karena Tuhan tidak peduli dengan semua itu.” Apakah pernyataan ini benar? Tentu saja tidak benar. Ada penyimpangan di sini. Berharap kepada Tuhan dalam hal-hal besar adalah penting, tetapi bolehkah engkau menangani hal-hal sepele dan perkara-perkara kecil dalam hidup tanpa prinsip? Dalam hal-hal seperti berpakaian dan makan, bolehkah engkau bertindak tanpa prinsip? Tentu saja tidak. Bagaimana dalam hal menangani hubunganmu dengan orang-orang dan masalah, bolehkah engkau bertindak tanpa prinsip? Tentu saja tidak. Bahkan dalam kehidupan sehari-hari dan hal-hal sepele, engkau setidaknya harus memiliki prinsip agar mampu hidup dalam keserupaan dengan manusia. Masalah yang berkaitan dengan prinsip adalah masalah yang berkaitan dengan kebenaran. Bolehkah orang menyelesaikannya sendiri? Tentu saja tidak. Jadi, engkau harus berharap kepada Tuhan dan mengandalkan Tuhan. Hanya ketika engkau mendapatkan pencerahan Tuhan dan memahami kebenaran, barulah masalah-masalah sepele ini dapat diselesaikan. Jika engkau tidak berharap kepada Tuhan dan mengandalkan Tuhan, apakah menurutmu masalah yang berkaitan dengan prinsip-prinsip ini dapat diselesaikan? Tentu saja tidak dengan mudah. Dapat dikatakan bahwa dalam semua hal yang tidak dapat dilihat dengan jelas oleh manusia dan yang mengharuskan manusia mencari kebenaran, mereka harus berharap kepada Tuhan dan mengandalkan Tuhan. Sebesar atau sekecil apa pun, masalah apa pun yang harus diselesaikan dengan menggunakan kebenaran mengharuskanmu untuk berharap kepada Tuhan dan mengandalkan Tuhan. Ini adalah suatu keharusan. Meskipun orang memahami kebenaran dan mampu menyelesaikan masalah mereka sendiri, pemahaman dan solusi ini terbatas dan dangkal. Jika orang tidak berharap kepada Tuhan dan mengandalkan Tuhan, maka jalan masuk mereka tidak akan pernah terlalu dalam. Misalnya, jika engkau sakit hari ini, dan itu memengaruhi pelaksanaan tugasmu, engkau harus berdoa tentang hal ini dan berkata, “Ya Tuhan, aku kurang sehat hari ini, aku tidak bisa makan, dan ini memengaruhi pelaksanaan tugasku. Aku harus memeriksa diriku sendiri. Apa alasan sebenarnya aku sakit? Apakah aku sedang didisiplinkan oleh Tuhan karena tidak sepenuh hati dalam tugasku? Tuhan, kumohon cerahkan dan bimbinglah aku.” Engkau harus berseru seperti ini. Inilah arti berharap kepada Tuhan. Namun, ketika engkau berharap kepada Tuhan, engkau tidak boleh hanya mengikuti formalitas dan mematuhi peraturan. Jika engkau tidak mencari kebenaran untuk menyelesaikan masalah, engkau akan menunda segala sesuatu. Setelah engkau berdoa kepada Tuhan dan berharap kepada Tuhan, engkau tetap harus menjalani hidupmu sebagaimana mestinya, tanpa menunda tugas yang harus kaulaksanakan. Jika engkau sakit, engkau harus berobat ke dokter, dan ini benar. Pada saat yang sama, engkau harus berdoa, merenungkan diri sendiri, dan mencari kebenaran untuk menyelesaikan masalah. Hanya melakukan penerapan seperti inilah yang benar-benar tepat. Untuk hal-hal tertentu, jika orang tahu cara melakukannya dengan benar, mereka harus melakukannya. Beginilah cara orang seharusnya bekerja sama. Namun, entah efek dan tujuan yang diinginkan dapat tercapai sepenuhnya dalam perkara-perkara ini atau tidak, tergantung pada berharap kepada Tuhan dan mengandalkan Tuhan. Dalam masalah yang tidak dapat dilihat dengan jelas dan tidak mampu ditangani sendiri dengan baik, mereka harus lebih berharap kepada Tuhan dan mencari kebenaran untuk menyelesaikannya. Kemampuan untuk melakukan hal inilah yang harus dimiliki oleh orang dengan kemanusiaan normal. Ada banyak pelajaran yang perlu dipetik dalam berharap kepada Tuhan. Dalam proses berharap kepada Tuhan, engkau mungkin menerima pencerahan Roh Kudus, dan engkau akan memiliki jalan, atau jika firman Tuhan datang kepadamu, engkau akan tahu cara bekerja sama, atau mungkin Tuhan akan mengatur beberapa lingkungan supaya engkau bisa memetik pelajaran, di mana ada maksud baik Tuhan. Dalam proses berharap kepada Tuhan, engkau akan melihat bimbingan dan pimpinan Tuhan, dan ini akan membantumu memetik banyak pelajaran dan mendapatkan pemahaman yang lebih baik tentang Tuhan. Inilah efek yang dicapai dengan berharap kepada Tuhan. Oleh karena itu, berharap kepada Tuhan adalah pelajaran yang harus sering dipetik oleh orang-orang yang mengikut Tuhan, dan itu adalah sesuatu yang tidak akan pernah berhenti mereka alami seumur hidup. Ada banyak orang yang pengalamannya terlalu dangkal dan tidak dapat melihat tindakan Tuhan, jadi mereka berpikir, “Ada banyak hal kecil yang dapat kulakukan sendiri dan karena itu aku tak perlu berharap kepada Tuhan.” Ini salah. Beberapa hal kecil mengarah pada hal-hal besar, dan maksud Tuhan tersembunyi dalam beberapa hal kecil. Banyak orang mengabaikan hal-hal kecil, dan akibatnya, mereka mengalami kemunduran besar karena hal-hal kecil. Mereka yang benar-benar memiliki hati yang takut akan Tuhan, baik dalam hal besar maupun kecil, akan memandang Tuhan, berdoa kepada Tuhan, memercayakan segala sesuatunya kepada Tuhan, dan kemudian melihat bagaimana Tuhan memimpin dan membimbing mereka. Setelah engkau memiliki pengalaman seperti itu, engkau akan mampu memandang Tuhan dalam segala sesuatu, dan makin engkau mengalami hal ini, makin engkau akan merasa bahwa memandang Tuhan dalam segala sesuatu sangatlah nyata. Ketika engkau memandang Tuhan dalam suatu masalah, mungkin Tuhan tidak akan memberimu perasaan, makna yang jelas, apalagi petunjuk yang jelas, tetapi Dia akan membuatmu memahami sebuah maksud yang sangat relevan dengan masalah ini, dan ini berarti Tuhan sedang membimbingmu dengan menggunakan metode berbeda dan memberimu jalan. Jika engkau dapat merasakan dan memahami hal ini, engkau akan mendapat manfaat. Engkau mungkin tidak memahami apa pun pada saat itu, tetapi engkau harus terus berdoa dan memandang Tuhan. Tidak ada yang salah dengan hal ini, dan cepat atau lambat engkau akan dicerahkan. Menerapkan dengan cara ini bukan berarti mematuhi peraturan. Sebaliknya, ini memenuhi kebutuhan roh, dan seperti inilah seharusnya orang menerapkan. Engkau mungkin tidak menerima pencerahan dan bimbingan setiap kali engkau berdoa kepada Tuhan dan memandang Tuhan, tetapi orang harus melakukan penerapan dengan cara ini, dan jika mereka ingin memahami kebenaran, mereka harus menerapkan dengan cara ini. Inilah keadaan hidup dan roh yang normal, dan hanya dengan cara inilah orang dapat mempertahankan hubungan yang normal dengan Tuhan sehingga hati mereka tidak menjauh dari Tuhan. Oleh karena itu, dapat dikatakan bahwa memandang Tuhan adalah interaksi normal dengan Tuhan di dalam hati manusia. Entah engkau mampu menerima pencerahan dan bimbingan Tuhan atau tidak, engkau harus berdoa kepada Tuhan dan memandang Tuhan dalam segala sesuatu. Ini juga merupakan jalan yang diperlukan untuk hidup di hadapan Tuhan. Ketika orang percaya kepada Tuhan dan mengikut Tuhan, mereka harus memiliki keadaan pikiran yang selalu memandang Tuhan. Inilah keadaan pikiran yang harus dimiliki oleh orang-orang dengan kemanusiaan yang normal. Terkadang, mencari Tuhan bukan berarti menggunakan kata-kata tertentu untuk memohon kepada-Nya untuk melakukan sesuatu atau memberikan bimbingan, atau meminta perlindungan-Nya. Sebaliknya, ketika orang menghadapi suatu masalah, mereka dapat berseru kepada-Nya dengan tulus. Jadi, apa yang Tuhan lakukan ketika orang berseru kepada-Nya? Ketika hati seseorang tergerak dan mereka berpikir: “Ya Tuhan, aku tidak dapat melakukan ini sendiri. Aku tidak tahu bagaimana melakukannya, dan aku merasa lemah dan negatif ...,” ketika pemikiran ini muncul di dalam diri mereka, bukankah Tuhan tahu akan hal itu? Ketika pemikiran ini muncul di dalam diri manusia, apakah hati mereka tulus? Ketika mereka berseru kepada Tuhan dengan tulus seperti ini, apakah Tuhan berkenan untuk membantu mereka? Meskipun kenyataannya mereka mungkin tidak mengucapkan sepatah kata pun, mereka menunjukkan ketulusan, dan karena itu Tuhan berkenan untuk membantu mereka. Ketika seseorang menghadapi masalah yang sangat sulit, ketika mereka tidak memiliki apa pun dan siapa pun untuk diandalkan, dan ketika mereka merasa sangat tidak berdaya, mereka menaruh satu-satunya harapan mereka kepada Tuhan. Seperti apa doa mereka? Bagaimana keadaan pikiran mereka? Apakah mereka tulus? Apakah ada ketidakmurnian pada saat itu? Ketika engkau memercayai Tuhan seolah-olah Dia adalah harapan terakhir yang engkau genggam erat, berharap bahwa Dia akan membantumu, baru pada saat itulah hatimu tulus. Meskipun engkau mungkin tidak berbicara banyak, hatimu telah tergerak—engkau telah memberikan hatimu yang tulus kepada Tuhan—dan Tuhan mendengar. Ketika Tuhan mendengar, Dia melihat kesulitanmu, dan Dia akan mencerahkan, membimbing, dan membantumu. Kapan hati manusia paling tulus? Hati manusia paling tulus ketika manusia berharap kepada Tuhan saat tidak ada jalan keluar. Hal terpenting yang harus kaumiliki dalam berharap kepada Tuhan adalah hati yang tulus. Engkau harus berada dalam keadaan yang benar-benar membutuhkan Tuhan. Artinya, hati orang setidaknya harus tulus, tidak bersikap acuh tak acuh; mereka tidak boleh hanya menggerakkan mulut mereka dan bukan hati mereka. Jika engkau sekadar melakukan formalitas dalam berbicara kepada Tuhan, tetapi hatimu tidak bergerak, dan engkau bermaksud mengatakan, “Aku telah membuat rencanaku sendiri, dan Tuhan, aku hanya memberitahu-Mu. Aku akan melakukannya entah Engkau setuju atau tidak. Aku hanya sedang melakukan formalitas,” maka ini berarti masalah. Engkau sedang menipu dan mempermainkan Tuhan, dan ini juga merupakan ungkapan penghinaan terhadap Tuhan. Bagaimana Tuhan akan memperlakukanmu setelah ini? Tuhan akan mengabaikanmu dan mengesampingkanmu, dan engkau akan benar-benar dipermalukan. Jika engkau tidak secara aktif mencari Tuhan dan tidak berupaya mengejar kebenaran, engkau akan disingkirkan.

Sebagian besar orang yang percaya kepada Tuhan berada dalam keadaan ini. Sebagian besar waktu, mereka hidup dalam keadaan tidak berpikir dan tidak sadar, dan ketika tidak ada hal luar biasa yang terjadi, ketika mereka tidak berada dalam kesulitan besar, mereka tidak tahu bahwa mereka harus berdoa kepada Tuhan atau mengandalkan Dia; mereka tidak mencari kebenaran ketika menghadapi masalah biasa, melainkan hidup berdasarkan pengetahuan, doktrin, dan kehendak mereka sendiri. Mereka sangat sadar bahwa hal yang benar adalah mengandalkan Tuhan, tetapi untuk sebagian besar waktu, mereka mengandalkan diri mereka sendiri dan mengandalkan kondisi serta lingkungan yang menguntungkan di sekitar mereka, juga mengandalkan orang, peristiwa, dan hal-hal di sekitar mereka yang menguntungkan mereka. Ini adalah hal yang paling mahir dilakukan orang. Hal yang paling tidak mahir mereka lakukan adalah mengandalkan Tuhan dan berharap kepada Dia, karena mereka merasa berharap kepada Tuhan itu terlalu merepotkan, merasa bagaimanapun mereka berdoa kepada Tuhan, mereka tetap tidak akan menerima pencerahan, penerangan, atau jawaban langsung; jadi mereka merasa jauh lebih tidak merepotkan jika mereka mencari seseorang untuk membereskan masalahnya. Dengan demikian, dalam aspek pelajaran mereka ini, orang berkinerja terburuk, dan jalan masuk mereka ke dalam hal itu paling dangkal. Jika engkau tidak belajar bagaimana berharap kepada Tuhan dan mengandalkan Dia, engkau tidak akan pernah melihat Tuhan bekerja dalam dirimu, menuntunmu, atau mencerahkanmu. Jika engkau tidak melihat hal-hal tersebut, maka pertanyaan-pertanyaan di lubuk hatimu, seperti “apakah Tuhan ada dan apakah Dia menuntun segala sesuatu dalam kehidupan umat manusia”, akan berakhir dengan sebuah tanda tanya, bukan tanda titik atau tanda seru. “Apakah Tuhan menuntun segala sesuatu dalam kehidupan umat manusia?” “Apakah Tuhan memeriksa lubuk hati manusia?” Jika itulah yang kaupikirkan, engkau berada dalam bahaya. Apa alasanmu mempertanyakan hal-hal ini? Jika engkau tidak sungguh-sungguh mengandalkan Tuhan atau berharap kepada-Nya, engkau tidak akan mampu menumbuhkan iman yang sejati kepada-Nya. Jika engkau tidak mampu menumbuhkan iman yang sejati kepada-Nya, maka bagimu, tanda tanya tersebut akan selamanya ada, menyertai apa pun yang Tuhan lakukan, dan tidak akan pernah ada tanda titik. Ketika engkau sedang tidak sibuk, tanyakan pada dirimu sendiri: “‘Aku percaya bahwa Tuhan adalah Yang Berdaulat atas segala sesuatu’—apakah itu diikuti dengan tanda tanya, titik, ataukah tanda seru?” Ketika merenungkan hal ini, engkau tidak akan dapat mengatakan dengan tepat keadaanmu saat ini. Setelah memperoleh beberapa pengalaman, engkau akan dapat melihat segala sesuatu dengan jelas dan berkata dengan pasti: “Tuhan benar-benar adalah Yang Berdaulat atas segala sesuatu!!!” Ini akan diikuti dengan tiga tanda seru, dan itu karena engkau benar-benar memiliki pengetahuan tentang kedaulatan Tuhan, tanpa keraguan sedikit pun. Berada dalam keadaan seperti apakah engkau sekarang? Melihat keadaan dan tingkat pertumbuhanmu saat ini, jelas bahwa sebagian besar adalah tanda tanya, dan jumlah tanda tanya dalam dirimu cukup banyak. Ini menandakan bahwa engkau tidak memahami kebenaran apa pun, dan masih ada keraguan di dalam hatimu. Ketika orang memiliki banyak keraguan tentang Tuhan, mereka sudah berada di ambang bahaya. Setiap saat, mereka bisa saja jatuh dan mengkhianati Tuhan. Dan mengapa Kukatakan bahwa orang memiliki tingkat pertumbuhan yang kecil? Atas dasar apa ukuran tingkat pertumbuhan seseorang ditentukan? Itu ditentukan oleh seberapa banyak iman sejati kepada Tuhan yang engkau miliki dan seberapa banyak pengetahuan sejati yang engkau miliki. Dan berapa banyak yang engkau miliki? Pernahkah engkau memeriksa hal-hal ini sebelumnya? Ada banyak anak muda yang menjadi percaya kepada Tuhan melalui orang tua mereka. Mereka telah belajar beberapa doktrin tentang kepercayaan kepada Tuhan dari orang tua mereka, dan mereka berpikir bahwa percaya kepada Tuhan adalah hal yang baik, itu adalah hal yang positif, tetapi mereka belum benar-benar memahami, atau mengalami dan memverifikasi kebenaran yang seharusnya dipahami oleh orang yang percaya kepada Tuhan. Oleh karena itu, mereka memiliki begitu banyak tanda tanya dan gagasan. Sebagian besar kata-kata yang keluar dari mulut mereka bukanlah pernyataan ataupun seruan, melainkan pertanyaan. Ini karena mereka memiliki terlalu banyak kekurangan, dan tak mampu memahami yang sebenarnya mengenai segala sesuatu, dan sulit untuk mengatakan apakah mereka akan mampu tetap teguh. Wajar bagimu memiliki banyak tanda tanya di usia 20-an dan 30-an, tetapi setelah engkau melaksanakan tugasmu selama beberapa waktu, berapa banyak dari tanda tanya ini yang dapat kausingkirkan? Mampukah engkau mengubah tanda tanya ini menjadi tanda seru? Ini akan tergantung pada pengalamanmu. Apakah ini penting atau tidak? (Penting.) Ini sangat penting! Apa yang baru saja Kukatakan yang merupakan hikmat yang terbesar? (Hikmat terbesar adalah berharap kepada Tuhan dan mengandalkan Dia dalam segala hal.) Ketika mendengar ini, ada orang-orang yang berkata: “Jawaban itu terlalu sederhana dan terlalu umum. Itu pepatah usang, dan sudah tidak ada yang mengatakannya saat ini.” Berharap kepada Tuhan mungkin terdengar seperti cara penerapan yang cukup sederhana, tetapi ini adalah pelajaran yang harus dipelajari dan dimasuki oleh setiap pengikut Tuhan sepanjang hidup mereka. Apakah Ayub berharap kepada Tuhan ketika dia berusia 70-an? (Ya.) Dan bagaimana cara dia berharap kepada Tuhan? Apa perwujudan spesifik yang diperlihatkannya saat dia berharap kepada Tuhan? Ketika harta miliknya dan anak-anaknya diambil darinya, bagaimana dia berharap kepada Tuhan? Dia berdoa di dalam hatinya, dan dia melakukan beberapa hal secara lahiriah, dan apa yang tertulis di dalam Alkitab tentang itu? (“Lalu Ayub ... mengoyak jubahnya, dan mencukur kepalanya, kemudian tersungkur dan menyembah” (Ayub 1:20).) Dia tersungkur dan menyembah. Itu adalah perwujudan yang diperlihatkan orang yang berharap kepada Tuhan! Ini tindakan yang sangat saleh. Apakah ini sesuatu yang dapat engkau lakukan? (Kami belum mampu melakukannya.) Lalu, apakah engkau bersedia melakukannya? (Ya.) Jika seseorang dapat naik hingga mencapai taraf Ayub, takut akan Tuhan dan menjauhi kejahatan, dan menjadi orang yang tak bercela, mereka adalah orang yang sempurna! Namun, selagi engkau melaksanakan tugasmu, engkau harus memiliki tekad untuk menanggung kesukaran. Engkau harus terus berusaha mengejar kebenaran. Begitu engkau dapat memahami kebenaran dan menangani masalah sesuai dengan prinsip, engkau telah memenuhi tuntutan Tuhan. Engkau hanya perlu mengingat hal ini.

1 Januari 2015


Dengan Menyerahkan Hatinya kepada Tuhan, Orang Dapat Memperoleh Kebenaran

Ujian apa sajakah yang mampu kautanggung pada zaman sekarang? Beranikah engkau berkata bahwa engkau memiliki landasan, mampukah engkau tetap teguh saat menghadapi pencobaan? Pencobaan dirimu diburu dan dianiaya oleh Iblis, misalnya, atau pencobaan dalam hal status dan gengsi, dalam hal pernikahan, atau kekayaan, mampukah engkau semua mengatasi pencobaan ini? (Kami sedikit banyak mampu mengatasi beberapa di antaranya.) Ada berapa tingkatkah pencobaan itu? Dan tingkat manakah yang mampu engkau atasi? Misalnya, engkau mungkin tidak takut ketika mendengar bahwa seseorang telah ditangkap karena percaya kepada Tuhan, dan engkau mungkin tidak takut ketika melihat orang lain ditangkap dan disiksa—tetapi ketika engkau yang ditangkap, ketika engkau yang berada dalam situasi ini, apakah engkau mampu untuk tetap teguh? Ini adalah pencobaan yang besar, bukan? Sebagai contoh, katakanlah, engkau mengenal seseorang, seseorang yang kemanusiaannya sangat baik, yang sangat bersemangat dalam imannya kepada Tuhan, yang telah meninggalkan keluarga dan kariernya demi melaksanakan tugasnya dan telah mengalami banyak kesulitan: suatu hari tiba-tiba dia ditangkap dan dijatuhi hukuman penjara karena imannya kepada Tuhan, dan engkau mendengar dia kemudian dipukuli sampai mati. Apakah ini pencobaan bagimu? Bagaimana reaksimu jika ini terjadi padamu? Bagaimana engkau akan mengalami hal ini? Apakah engkau akan mencari kebenaran? Bagaimana engkau akan mencari kebenaran? Bagaimana, selama pencobaan seperti itu, engkau akan membuat dirimu tetap teguh, dan memahami maksud Tuhan, dan dari sini engkau memperoleh kebenaran? Pernahkah engkau mempertimbangkan hal-hal seperti ini? Apakah pencobaan seperti itu mudah diatasi? Apakah pencobaan seperti itu sesuatu yang luar biasa? Bagaimana seharusnya engkau mengalami hal-hal yang luar biasa dan bertentangan dengan gagasan dan imajinasi manusia tersebut? Jika engkau tidak memiliki jalan, apakah engkau akan cenderung mengeluh? Mampukah engkau mencari kebenaran di dalam firman Tuhan dan melihat esensi masalahnya? Mampukah engkau menggunakan kebenaran untuk menentukan prinsip yang tepat untuk kauterapkan? Bukankah ini yang seharusnya dimiliki orang yang mengejar kebenaran? Bagaimana engkau dapat mengenali pekerjaan Tuhan? Bagaimana caramu mengalami pekerjaan Tuhan agar engkau memperoleh hasil setelah mengalami penghakiman, penyucian, penyelamatan, dan penyempurnaan yang Tuhan lakukan terhadapmu? Kebenaran apa yang harus kaupahami untuk meluruskan begitu banyak gagasan dan keluhan orang terhadap Tuhan? Dengan kebenaran paling berguna yang manakah engkau harus memperlengkapi dirimu, kebenaran yang akan memampukanmu tetap teguh di tengah berbagai ujian? Seberapa besar tingkat pertumbuhanmu saat ini? Tingkat pencobaan apa yang mampu kauatasi? Apakah engkau memiliki keyakinan tentang hal ini dalam hatimu? Jika engkau tidak mengetahuinya, ini patut dipertanyakan. Engkau baru saja berkata bahwa engkau “sedikit banyak mampu mengatasi beberapa dari pencobaan tersebut”. Ini hanya perkataan yang tidak jelas. Engkau semua harus tahu dengan jelas tingkat pertumbuhan seperti apa yang engkau miliki, dengan kebenaran apa engkau telah memperlengkapi dirimu, pencobaan apa yang mampu kauatasi, ujian apa yang mampu engkau terima, dan selama ujian apa engkau harus memiliki kebenaran yang mana, pengetahuan tentang pekerjaan Tuhan yang mana, dan harus memilih jalan apa agar menjadi orang yang memuaskan Tuhan—engkau harus tahu dengan jelas mengenai semua ini. Jika engkau mendapati sesuatu yang tidak sesuai dengan gagasan dan imajinasimu, bagaimana engkau akan mengalaminya? Bagaimana, dalam hal-hal seperti itu, engkau harus memperlengkapi dirimu sendiri dengan kebenaran—dan dengan aspek kebenaran yang mana—agar engkau dapat melewatinya dengan lancar, agar engkau bukan saja meluruskan gagasanmu, tetapi juga memperoleh pengenalan yang benar tentang Tuhan—bukankah ini yang harus engkau cari? Pencobaan macam apa yang biasanya kaualami? (Status, ketenaran, keuntungan, uang, hubungan antara laki-laki dan perempuan.) Ini, pada dasarnya, adalah pencobaan yang umumnya orang alami. Dan sehubungan dengan tingkat pertumbuhanmu hari ini, dalam pencobaan manakah engkau mampu bertahan dan tetap teguh? Apakah engkau memiliki tingkat pertumbuhan sejati untuk mengatasi pencobaan ini? Dapatkah engkau benar-benar menjamin bahwa engkau akan melaksanakan tugasmu dengan benar, dan tidak melakukan apa pun yang melanggar kebenaran, atau yang mengacaukan dan mengganggu, atau yang menentang dan memberontak, atau yang mendukakan hati Tuhan? (Tidak.) Jadi, apa yang harus engkau lakukan agar dapat melaksanakan tugasmu dengan benar? Engkau terutama harus memeriksa dirimu sendiri dalam segala hal, untuk melihat apakah tindakanmu sesuai dengan prinsip kebenaran atau tidak, untuk melihat apakah tindakanmu asal-asalan atau tidak, apakah ada unsur pemberontakan dan penentangan dalam dirimu atau tidak. Jika ada, engkau harus mencari kebenaran untuk membereskannya. Selain itu, jika ada beberapa hal yang tidak bisa kaukenali, engkau harus mencari kebenaran untuk menyelesaikannya. Jika engkau dipangkas, engkau harus menerimanya dan tunduk. Asalkan orang berbicara sesuai dengan fakta, engkau sama sekali tidak boleh berdebat dan menyesatkan mereka dengan bantahanmu; hanya dengan cara seperti inilah engkau dapat mengenal dirimu sendiri dan benar-benar bertobat. Orang harus memenuhi persyaratan kedua aspek hal ini dan memiliki jalan masuk yang benar. Dengan cara inilah, orang dapat memperoleh pemahaman tentang kebenaran dan masuk ke dalam kenyataan, dan melaksanakan tugas mereka dengan cara yang memenuhi standar.

Ada orang-orang yang berkata, “Sering kali, ketika sesuatu terjadi padaku, aku tidak tahu bagaimana mencari kebenaran dan bahkan ketika aku mencarinya, aku tidak menemukan jawaban. Aku telah berdoa, mencari, dan menunggu, tetapi tidak berhasil. Aku tidak tahu harus berbuat apa. Aku ingin menemukan firman Tuhan untuk menyelesaikan ini, tetapi ada begitu banyak firman, aku tidak tahu harus membaca bagian mana dari firman Tuhan yang dapat kuterapkan, dan yang dapat menyelesaikan masalah ini.” Lalu, apa yang harus mereka lakukan? Ada standar terendah di sini: Ketika sesuatu terjadi padamu dan engkau tidak tahu harus berbuat apa, hal paling mendasar yang harus engkau lakukan adalah mengikuti hati nuranimu; ini adalah tali penyelamat, ini adalah standar minimal yang harus dipatuhi di atas segalanya, dan ini juga adalah sebuah prinsip penerapan. Jadi, seberapa besar posisi memerintah yang dimiliki hati nurani dalam diri setiap orang? Ketika seseorang tidak memahami kebenaran, seberapa besar peran yang dapat dimainkan oleh hati nuraninya tergantung pada seperti apa kemanusiaannya. Jika orang ini tidak memahami kebenaran dan tidak bertindak sesuai dengan hati nuraninya, dan engkau tidak dapat melihat aspek apa pun dari tindakannya yang menunjukkan pertimbangan sedikit pun terhadap maksud Tuhan, dan engkau juga tidak dapat melihat adanya hati yang takut akan Tuhan di dalam dirinya—jika engkau sama sekali tidak melihat hal ini, dapatkah orang ini dianggap memiliki hati nurani dan kemanusiaan? (Tidak.) Orang macam apakah ini? Orang semacam ini secara tepat didefinisikan sebagai orang yang tidak memiliki kemanusiaan. Dia melakukan segala sesuatu dengan tidak berdasarkan nalar ataupun hati nurani, jauh di bawah standar minimal cara berperilaku. Ada sebagian orang yang tidak memahami banyak kebenaran. Mereka tidak memahami prinsip dalam apa pun yang mereka lakukan, dan ketika mereka menghadapi masalah, mereka tidak tahu cara yang benar untuk menanganinya. Bagaimana seharusnya mereka melakukan penerapan dalam keadaan ini? Standar terendah adalah bertindak berdasarkan hati nurani—ini adalah standar minimal. Bagaimana seharusnya engkau bertindak berdasarkan hati nurani? Bertindak dengan ketulusan, layak atas kebaikan Tuhan, layak atas kehidupan yang Tuhan berikan ini, dan layak atas kesempatan yang Tuhan berikan untuk memperoleh keselamatan ini. Apakah itu efek hati nuranimu? Begitu engkau memiliki standar minimal ini—hati nurani—engkau akan dilindungi dan engkau tidak akan melakukan kesalahan besar. Engkau tidak akan begitu cenderung melakukan hal-hal untuk memberontak terhadap Tuhan atau melepaskan tugasmu, engkau juga tidak akan begitu cenderung bertindak dengan sikap asal-asalan. Engkau juga tidak akan begitu cenderung bersiasat demi status, ketenaran, dan keuntunganmu sendiri, dan demi jalan keluarmu sendiri. Inilah peran yang dimainkan hati nurani. Hati nurani dan nalar harus menjadi bagian dari kemanusiaan seseorang. Keduanya adalah hal yang paling mendasar dan paling penting. Orang macam apa yang tidak memiliki hati nurani dan tidak memiliki nalar kemanusiaan yang normal? Secara umum, mereka adalah orang yang tidak memiliki kemanusiaan, dan orang yang kemanusiaannya sangat buruk. Secara lebih spesifik, karakteristik apa yang ditemukan dalam diri orang-orang semacam itu? Apa saja perwujudan spesifik yang mereka miliki dari ketiadaan kemanusiaan mereka? (Mereka egois dan hina.) Orang-orang yang egois dan hina bersikap asal-asalan dalam tindakan mereka dan membiarkan hal-hal berlalu begitu saja jika itu tidak memengaruhi mereka secara pribadi. Mereka tidak memikirkan kepentingan rumah Tuhan, juga tidak memikirkan maksud Tuhan. Mereka tidak memiliki rasa terbeban atau tanggung jawab dalam hal melaksanakan tugas mereka atau bersaksi tentang Tuhan. Apa yang mereka pikirkan setiap kali mereka melakukan sesuatu? Pertimbangan pertama mereka adalah, “Apakah Tuhan akan tahu jika aku melakukan ini? Apakah orang lain akan melihatnya? Jika aku mengerahkan segenap upaya ini dan bekerja dengan rajin, tetapi orang lain tidak melihatnya dan Tuhan juga tidak, maka sia-sia bagiku untuk mengerahkan upaya ini dan menderita seperti ini.” Bukankah ini sangat egois? Ini juga merupakan niat yang hina. Ketika mereka berpikir dan bertindak dengan cara ini, apakah hati nurani mereka memainkan peran apa pun? Apakah hati nurani mereka menuduh mereka? Tidak, hati nurani mereka tidak memainkan peran apa pun, dan itu tidak menuduh mereka. Ada orang-orang yang tidak memikul tanggung jawab sedikit pun, apa pun tugas yang sedang mereka lakukan. Mereka tidak segera melaporkan masalah yang mereka temukan kepada atasan mereka. Ketika mereka melihat orang menyebabkan kekacauan dan gangguan, mereka berpura-pura tidak melihatnya. Ketika mereka melihat orang jahat melakukan kejahatan, mereka tidak berusaha menghentikan mereka. Mereka sama sekali tidak melindungi kepentingan rumah Tuhan dan tidak sedikit pun memikirkan apa tugas dan tanggung jawab mereka. Ketika orang-orang seperti ini melaksanakan tugas mereka, mereka tidak melakukan pekerjaan nyata apa pun dan mereka menikmati kenyamanan; mereka adalah penyenang orang, mereka berbicara dan bertindak hanya demi gengsi, reputasi, status, dan kepentingan mereka sendiri, dan hanya bersedia mengerahkan sedikit upaya dan tenaga untuk hal-hal yang menguntungkan mereka. Tindakan dan niat orang seperti itu jelas bagi semua orang: Mereka muncul setiap kali ada kesempatan untuk menjadi pusat perhatian atau menikmati berkat. Namun, ketika tidak ada kesempatan untuk menjadi pusat perhatian, atau ketika tiba waktunya untuk menderita, mereka lenyap dari pandangan bagaikan kura-kura yang menarik kepalanya. Apakah orang semacam ini memiliki hati nurani dan nalar? (Tidak.) Apakah orang tanpa hati nurani dan nalar merasa bersalah karena bertindak dengan cara ini? Mereka tidak merasa bersalah; hati nurani orang semacam ini tidak ada gunanya. Hati nurani mereka tidak pernah merasa bersalah, jadi dapatkah mereka merasakan teguran atau pendisiplinan Roh Kudus? Tidak, mereka tidak bisa.

Pekerjaan Roh Kudus itu berprinsip, dan memiliki prasyarat. Dalam diri orang seperti apakah Roh Kudus biasanya melakukan pekerjaan-Nya? Prasyarat apa yang harus dipenuhi seseorang untuk mendapatkan pekerjaan Roh Kudus? Mereka yang percaya kepada Tuhan harus memahami apa yang setidaknya harus mereka miliki untuk mendapatkan pekerjaan Roh Kudus. Paling tidak, mereka harus memiliki hati nurani dan hati yang jujur, dan hati nurani mereka harus memiliki unsur kejujuran. Hatimu harus jujur dan menerima pemeriksaan Tuhan. Mereka yang tidak berani menerima pengawasan Tuhan bukanlah orang yang jujur, dan mereka tidak sungguh-sungguh percaya kepada Tuhan. Orang selalu berkata bahwa Tuhan mengamati lubuk hati manusia, bahwa Dia mengamati segalanya, dan bahwa manusia melihat apa yang tampak di luarnya, sementara Tuhan melihat hati, tetapi mengapa mereka tidak dapat menerima pemeriksaan Tuhan? Mengapa mereka tidak mendengarkan firman Tuhan dan tunduk kepada-Nya? Penjelasannya adalah karena orang hanya memahami kata-kata dan doktrin, tetapi tidak mencintai kebenaran. Mengapa sebagian orang tak pernah mampu mendapatkan pekerjaan Roh Kudus, selalu berada dalam keadaan negatif, depresi, tanpa ada sukacita atau damai sejahtera? Jika engkau memeriksa keadaan mereka dengan saksama, mereka pada umumnya tidak mengenal hati nurani mereka, tidak memiliki hati yang jujur, berkualitas rendah, dan mereka tidak berusaha keras untuk mengejar kebenaran, sehingga mereka sangat jarang berada dalam keadaan yang normal. Berbeda halnya dengan orang yang mencintai kebenaran. Mereka selalu berusaha keras untuk mengejar kebenaran, keadaan mereka meningkat saat mereka memahami bagian-bagian dari kebenaran, dan mereka mampu menyelesaikan beberapa masalah nyata saat mereka memahami bagian-bagian dari kebenaran, sehingga keadaan mereka terus meningkat dan menjadi semakin normal. Apa pun yang terjadi pada mereka, mereka jarang bersikap negatif, dan mereka mampu hidup dalam hadirat Tuhan. Sepanjang periode pengalaman apa pun, mereka selalu memperoleh hasil dan pengetahuan, dan mereka selalu mencapai sesuatu dalam pelaksanaan tugas mereka. Mereka mampu memenangkan orang-orang dalam memberitakan Injil, dan apa pun tugas mereka, mereka melakukannya dengan cara yang berprinsip. Berasal dari mana hasil-hasil ini? Semua ini adalah hasil yang dicapai dengan sering membaca firman Tuhan dan memperoleh pencerahan, penerangan, dan pemahaman akan kebenaran, hasil yang dicapai melalui pekerjaan Roh Kudus. Hanya jika engkau memiliki hati yang jujur, hati nurani dan nalar yang seharusnya dimiliki oleh kemanusiaan, barulah Roh Kudus dapat melakukan pekerjaan-Nya di dalam dirimu. Apakah engkau semua memahami aturan tentang pekerjaan Roh Kudus? Dalam diri orang seperti apa Roh Kudus melakukan pekerjaan-Nya? Roh Kudus biasa melakukan pekerjaan-Nya dalam diri mereka yang jujur hatinya. Dia bekerja atas manusia ketika mereka mencari kebenaran di saat kesulitan. Tuhan tidak memperhatikan mereka yang tidak memiliki kemanusiaan, yang sama sekali tidak memiliki hati nurani ataupun nalar. Jika seseorang jujur, tetapi hatinya untuk sementara menjauh dari Tuhan, tidak ingin berusaha menjadi lebih baik, terjebak dalam keadaan negatif, tidak berdoa ataupun mencari kebenaran untuk menyelesaikan semua ini, tidak mau bekerja sama—untuk sementara berada dalam keadaan kegelapan, untuk sementara mengalami kemerosotan, Roh Kudus tidak akan melakukan pekerjaan-Nya dalam diri orang tersebut. Apalagi bagi seseorang yang pada dasarnya tidak memiliki kesadaran akan kemanusiaan, dapatkah Roh Kudus bekerja? Dia pasti tidak akan bekerja. Apa yang Tuhan lakukan terhadap orang seperti ini yang tidak memiliki hati nurani maupun nalar, yang sama sekali tidak mencintai kebenaran? Dia tidak akan mengindahkan mereka. Apakah masih ada harapan bagi orang-orang ini? Masih ada sedikit harapan. Satu-satunya jalan keluar bagi mereka adalah benar-benar bertobat, menjadi orang jujur, dan baru setelah itulah, mereka dapat menerima pekerjaan Roh Kudus. Bagaimana agar orang dapat menjadi orang yang jujur? Pertama-tama, engkau harus membuka hatimu kepada Tuhan dan mencari kebenaran dari-Nya, dan ketika engkau memahami kebenaran, engkau harus mampu menerapkannya dan tunduk pada pengaturan Tuhan, yang semuanya berarti memberikan hatimu kepada Tuhan. Baru setelah itulah, engkau dapat diterima oleh Tuhan. Engkau harus terlebih dahulu menerapkan pemberontakan terhadap dagingmu, melepaskan kesombongan dan harga dirimu sendiri, melepaskan kepentinganmu sendiri, mengerahkan segenap kemampuanmu—baik tubuh maupun pikiranmu—ke dalam tugasmu, melaksanakan tugasmu dengan hati yang tunduk, dan berpikir bahwa tidak masalah bagimu untuk mengalami kesukaran apa pun asalkan engkau memuaskan Tuhan. Jika engkau mengalami kesulitan, dan engkau berdoa kepada Tuhan dan mencari kebenaran, lihatlah bagaimana Tuhan menuntunmu, dan lihatlah apakah ada damai sejahtera dan sukacita di dalam hatimu atau tidak, apakah engkau memiliki konfirmasi ini atau tidak. Jika engkau ingin menerima pekerjaan Roh Kudus, engkau harus terlebih dahulu benar-benar bertobat, menyerahkan dirimu kepada Tuhan, membuka hatimu di hadirat-Nya, dan melepaskan sampah yang sangat engkau hargai, seperti ketenaran, keuntungan, dan status. Jika engkau terus mengejar hal-hal ini, tetapi masih ingin menuntut berkat besar dari Tuhan, apakah Dia akan menggubrismu? Pekerjaan Roh Kudus memiliki prasyarat. Tuhan adalah Tuhan yang sangat membenci kejahatan dan Dia adalah Tuhan yang kudus. Jika orang selalu mengejar ketenaran, keuntungan, dan status, dan dari awal hingga akhir, mereka tidak dapat melepaskan hal-hal ini, jika hati mereka tertutup bagi Tuhan, jika mereka tidak berani terbuka kepada-Nya, jika mereka selalu menolak pekerjaan dan bimbingan-Nya, maka Dia tidak akan melakukan apa pun. Tuhan tidak harus melakukan pekerjaan-Nya dalam diri setiap orang, memaksamu melakukan ini atau itu. Tuhan tidak memaksamu. Hanya roh jahat yang memaksa orang melakukan ini atau itu, bahkan merasuki seseorang secara paksa untuk mengendalikan mereka. Pekerjaan Roh Kudus sangat lembut, sehingga ketika Dia menggerakkanmu, engkau bahkan tidak merasakannya. Engkau akan berpikir seolah-olah tanpa sadar engkau telah memahami dan terbangun. Beginilah cara Roh Kudus menggerakkan orang. Jadi, jika seseorang ingin mendapatkan pekerjaan Roh Kudus, mereka harus sungguh-sungguh bertobat dan sungguh-sungguh bekerja sama.

Bagaimana engkau dapat memberikan hatimu kepada Tuhan? Ketika sesuatu terjadi padamu, engkau harus menyatakan kepada Tuhan bahwa engkau tidak akan mengandalkan dirimu sendiri. Memberikan hatimu kepada Tuhan berarti membiarkan Tuhan menjadi Tuan atas rumahmu. Selain itu, engkau harus melepaskan hal-hal yang menghalangimu untuk menerapkan kebenaran, seperti reputasi, status, keangkuhan, dan kesombongan, membiarkan Tuhan menuntunmu, membiarkan hatimu tunduk kepada-Nya, membiarkan Dia menguasai hatimu, dan engkau harus bertindak sesuai dengan firman-Nya. Begitu engkau mampu melepaskan hal-hal yang dinikmati daging, dan Tuhan melihat bahwa engkau tidak lagi memikul beban, tetapi datang ke hadapan-Nya dengan hati yang tunduk, bersedia mendengarkan firman-Nya dan tunduk pada pengaturan dan penataan-Nya, membiarkan Dia bertindak, membiarkan Dia menuntunmu—begitu Tuhan melihat bahwa engkau tulus, maka Roh Kudus akan melakukan pekerjaan-Nya. Engkau harus terlebih dahulu benar-benar bertobat, memalingkan hatimu kepada Tuhan, memikirkan maksud-Nya, dan berusaha keras untuk mengejar kebenaran. Engkau tidak boleh negatif atau malas, apalagi keras kepala. Jika engkau selalu ingin memegang kendali, menjadi tuan atas rumahmu sendiri, dan bertindak sesuai dengan preferensimu sendiri, sikap macam apakah ini? Keadaan macam apakah ini? Ini adalah pemberontakan dan penentangan. Apakah engkau menganggap sudah seharusnya Tuhan menyelamatkanmu, bahwa Dia tidak bisa jika tanpa dirimu? Benarkah demikian? Mengapa pekerjaan Tuhan pada akhir zaman beralih kepada orang-orang kafir? Mengapa Dia tidak melakukannya di Israel? Mengapa Dia tidak melakukannya di dunia keagamaan? Itu karena mereka terlalu memberontak dan menentang Tuhan sehingga Dia mengalihkan pekerjaan ini kepada orang-orang kafir. Bagaimana Tuhan memandang hal ini? Tuhan menyelamatkan mereka yang menerima kebenaran. Tidak masalah apakah mereka dipertobatkan dari agama mereka atau mereka adalah orang-orang tidak percaya yang menerima pekerjaan ini—Tuhan berbelas kasihan dan menyelamatkan mereka yang menerima kebenaran. Apakah engkau semua jelas tentang hal-hal ini? Setiap hal yang Tuhan lakukan sangatlah bermakna, dan terdapat watak dan hikmat Tuhan di dalamnya. Tentu saja, manusia tidak memiliki apa pun untuk disombongkan ketika mereka memahami keinginan Tuhan atau tunduk pada pengaturan-Nya. Jangan menganggap dirimu pintar, atau mencintai kebenaran, atau menganggap dirimu lebih kuat daripada orang lain. Hanya karena engkau pandai dalam satu hal bukan berarti engkau juga pandai dalam hal lain, jadi, engkau harus sering berdoa dan mencari kebenaran dalam segala hal. Engkau harus memeriksa semua tindakanmu untuk melihat apakah engkau memiliki hati yang takut akan Tuhan atau tidak, apakah semua itu sesuai dengan kebenaran atau tidak, dan apakah semua itu mampu memuaskan maksud Tuhan atau tidak.

Entah kemanusiaanmu memenuhi standar atau tidak, entah itu mencapai tolok ukur hati nurani dan nalar yang normal atau tidak, Tuhan hanya memperkenan orang-orang yang mengejar kebenaran. Pengejaran akan kebenaran dan jalan masuk kehidupan tidak ada habisnya. Jika seseorang hanya memiliki hati nurani, dan bertindak menurut hati nuraninya, prinsip ini tidak memenuhi standar kebenaran. Dia juga harus membayar harga dalam upayanya untuk mengejar kebenaran, berperilaku sesuai dengan tuntutan Tuhan, dan melakukan tugasnya dengan baik sesuai dengan tuntutan-Nya. Hanya mengejar dengan cara seperti ini, barulah dia dapat memperoleh jalan masuk kehidupan, memahami dan memperoleh kebenaran, serta memuaskan maksud Tuhan. Ada orang-orang yang memiliki sedikit kemanusiaan, yang memiliki sedikit hati nurani dan nalar, sehingga mereka berpikir: “Melakukan tugas sesuai dengan hati nuraniku akan layak bagi Tuhan.” Benarkah pemikiran ini? Dapatkah standar hati nurani menggantikan kebenaran? Dapatkah engkau tunduk kepada Tuhan dengan bertindak sesuai dengan hati nuranimu? Dapatkah engkau mengikuti kehendak Tuhan? Dapatkah engkau membenci dan melawan Iblis? Dapatkah engkau benar-benar mencintai Tuhan? Dapatkah engkau mempermalukan Iblis? Apakah bertindak menurut hati nuranimu merupakan kesaksian yang benar? Semua ini tidak dapat dicapai. Apa yang merupakan standar hati nurani? Hati nurani adalah perasaan dalam hati seseorang, penilaian dari hati seseorang, dan itu mewakili preferensi kemanusiaan yang normal. Sering kali, banyak pasal hukum dan gagasan moralitas yang dibuat berdasarkan perasaan hati nurani, sehingga perasaan hati nurani dengan mudah menggunakan pasal-pasal hukum dan gagasan moralitas sebagai standar. Jadi, perasaan hati nurani jauh dari standar kebenaran, dan terlebih lagi, perasaan hati nurani dikendalikan oleh perasaan, atau mudah ditipu dan disesatkan oleh kata-kata yang terdengar indah, sehingga menimbulkan banyak penyimpangan. Jika orang tidak memahami kebenaran, mereka tunduk pada tipu daya setan, dan mereka membiarkan Iblis mengeksploitasi mereka untuk mendapatkan keuntungan. Jadi, bertindak menurut hati nuranimu jauh dari tuntutan Tuhan. Engkau juga harus berusaha keras mengejar kebenaran. Hanya jika engkau memahami kebenaran dan melaksanakan tugasmu sesuai dengan prinsip, barulah engkau dapat memenuhi tuntutan Tuhan. Standar kebenaran jauh melebihi standar hati nurani. Jika engkau hanya melakukan tugasmu sesuai dengan hati nuranimu, dapatkah engkau menerima perkenanan Tuhan? Engkau tidak bisa. Karena hati nurani tidak bisa menggantikan kebenaran, apalagi menggantikan tuntutan Tuhan, engkau tidak bisa puas dengan melakukan tugasmu sesuai dengan hati nuranimu. Melakukan ini tidak akan membuatmu menerima perkenanan Tuhan.

Untuk mengejar kebenaran, engkau harus memeriksa dirimu sendiri dalam segala hal, untuk melihat kebenaran mana yang tidak kaupahami, yang membuatmu tidak tunduk sepenuhnya kepada Tuhan, tidak takut akan Dia dan tidak menjauhi kejahatan, dan tidak sepenuh hati dalam melaksanakan tugasmu. Kemudian engkau harus segera memperlengkapi dirimu dengan kebenaran-kebenaran yang tidak kaupahami tersebut, sehingga engkau tidak hanya akan berperilaku dengan cara yang memenuhi standar, tetapi pada saat yang sama, engkau juga akan melaksanakan tugasmu hingga titik yang memenuhi standar. Ada orang-orang yang adalah para penyenang orang, yang tidak melaporkan atau menyingkapkan orang lain padahal mereka melihat orang-orang itu melakukan hal yang buruk. Mereka mudah bergaul dan mudah terpengaruh. Melihat para pemimpin palsu dan antikristus yang mengganggu pekerjaan gereja, mereka juga patuh dan tidak ingin menyinggung siapa pun, dan selalu berkompromi, tidak condong ke kanan atau ke kiri. Di luarnya, mereka tampak seolah-olah memiliki kemanusiaan—mereka tidak bersikap keterlaluan, dan mereka memiliki sedikit hati nurani dan nalar—tetapi sering kali, mereka diam dan tidak mengungkapkan ide-ide mereka. Apa pendapatmu tentang orang-orang seperti itu? Bukankah mereka licin dan licik? Seperti inilah orang yang licik itu. Ketika sesuatu terjadi, mereka tidak dengan mudahnya angkat bicara atau mengungkapkan pandangan apa pun, tetapi selalu diam. Ini bukan berarti mereka bernalar; sebaliknya, ini memperlihatkan bahwa mereka cukup baik menyembunyikan diri mereka yang sebenarnya, bahwa mereka memiliki hal-hal yang tersembunyi, bahwa kelicikan mereka sangat dalam. Jika engkau tidak membuka diri kepada orang lain, akan mampukah engkau membuka diri kepada Tuhan? Dan jika engkau tidak tulus, bahkan kepada Tuhan, dan tak mampu membuka diri kepada-Nya, akan dapatkah engkau menyerahkan hatimu kepada-Nya? Tentu saja tidak. Engkau tidak bisa sehati dengan Tuhan, tetapi menjauhkan hatimu dari-Nya! Apakah engkau semua mampu membuka diri dan mengatakan apa yang sebenarnya ada di hatimu ketika bersekutu dengan orang lain? Jika orang selalu mengatakan apa yang benar-benar ada di dalam hatinya, selalu berbicara jujur dan berterus terang, tulus, dan sama sekali tidak asal-asalan ketika melaksanakan tugasnya, dan mampu menerapkan kebenaran yang mereka pahami, maka orang ini memiliki harapan untuk memperoleh kebenaran. Jika orang selalu menyembunyikan hatinya agar tak seorang pun mampu menyelami mereka, dan mereka bahkan memberikan kesan palsu untuk menipu orang lain, maka mereka berada dalam bahaya besar, mereka berada dalam kesulitan besar, dan akan sangat sulit bagi mereka untuk memperoleh kebenaran. Engkau dapat melihat prospek seseorang dari kehidupannya sehari-hari dan dari perkataan serta tindakannya. Jika seseorang selalu berpura-pura, berperilaku seolah-olah dia lebih baik daripada orang lain, maka orang seperti ini bukanlah orang yang menerima kebenaran, dan cepat atau lambat dia akan tersingkap dan disingkirkan. Jalan manakah yang sedang kautempuh? Tidak pernah salah untuk menempuh jalan orang yang jujur! Ada orang-orang yang mungkin berkata: “Ketika kau menyampaikan persekutuan tentang kebenaran kepada saudara-saudari, mengapa kau malah memberi tahu mereka isi hatimu? Bukankah itu bodoh?” atau, “Dengan menyingkapkan orang jahat dan pengikut yang bukan orang percaya, bukankah kau menyinggung perasaan orang? Orang yang percaya kepada Tuhan tidak mungkin sebodoh itu!” Bagaimana perasaanmu setelah mendengar perkataan ini? Engkau harus berkata: “Menjadi orang yang jujur, mengatakan yang sebenarnya, dan berpegang pada prinsip adalah cerdas, sama sekali tidak bodoh. Ini adalah kebenaran yang harus diterapkan oleh orang-orang yang datang kepada Tuhan. Orang yang percaya kepada Tuhan harus tunduk dan memuaskan Tuhan dalam segala hal. Mempersekutukan kebenaran dan mengatakan isi hatimu adalah tindakan yang benar. Saat mempersekutukan kebenaran, engkau harus berbicara tentang keadaanmu yang sebenarnya. Itu akan berguna bagi orang lain dan bermanfaat bagimu. Menyingkap orang jahat dan pengikut yang bukan orang percaya adalah tanggung jawab umat pilihan Tuhan. Mampukah engkau melaksanakan tugasmu dengan baik jika engkau takut menyinggung perasaan orang lain? Umat pilihan Tuhan harus mematuhi prinsip kebenaran, menyingkapkan orang jahat, dan menyingkapkan pengikut yang bukan orang percaya. Menjadi orang jujur berarti menerapkan kebenaran dan mematuhi prinsip. Mereka yang tidak menerapkan kebenaran bukanlah orang yang jujur, juga bukan orang yang mematuhi prinsip.” Apa pendapatmu tentang bantahan ini? Apa pun yang orang lain pikirkan, orang-orang yang percaya kepada Tuhan tidak boleh berubah, mereka harus tetap menjadi orang jujur atau menempuh jalan mengejar kebenaran. Mereka tidak boleh dipengaruhi atau dikekang oleh para pemimpin palsu, antikristus, atau pengikut yang bukan orang percaya. Setiap saat, mereka harus mengikuti Tuhan dan mendengarkan firman-Nya, serta menjadi orang yang jujur sesuai dengan tuntutan Tuhan. Ini benar. Apa yang harus orang lakukan untuk menjadi orang yang jujur? Mereka harus sering merenungkan diri, untuk melihat dalam hal apa mereka mungkin masih memperlihatkan watak mereka yang suka berbohong, curang, dan licik. Hanya dengan mengenal diri mereka sendiri, dan memahami niat berdusta mereka serta watak mereka yang curang dan rusak, barulah mereka dapat memberontak terhadap daging dan secara bertahap menjadi orang yang jujur. Orang yang tidak pernah membuka hati mereka, yang selalu berusaha menyembunyikan dan menutupi sesuatu, dan berpura-pura diri mereka terhormat, dan yang selalu ingin membuat orang menghormati mereka, tidak membiarkan orang lain mengenal mereka sepenuhnya, serta membuat semua orang mengagumi mereka—bukankah orang-orang ini bodoh? Orang-orang ini adalah yang paling bodoh, karena yang sebenarnya tentang orang-orang akan tersingkap cepat atau lambat. Jalan apa yang mereka tempuh dengan berperilaku seperti ini? Ini adalah jalan orang Farisi. Apakah orang munafik berada dalam bahaya atau tidak? Inilah orang-orang yang paling dibenci Tuhan, jadi menurutmu apakah mereka berada dalam bahaya atau tidak? Semua orang Farisi menempuh jalan menuju kehancuran.

Ketika Roh Kudus bekerja untuk mencerahkan dirimu sehingga engkau mampu memahami sesuatu, terkadang itu terjadi dengan sangat cepat, sementara di saat-saat lainnya, Roh Kudus membuatmu menjalani pengalaman tertentu selama beberapa waktu sebelum secara bertahap membuatmu dapat memahaminya. Bukan berarti tidak ada yang mengharuskanmu untuk mengalaminya, atau bukan berarti Dia telah selesai setelah Dia mengizinkanmu memahami kata-kata dan doktrin. Berdasarkan prinsip apakah Roh Kudus bekerja? Roh Kudus bekerja dengan mengatur lingkunganmu dan mengatur orang, peristiwa, dan hal-hal yang memungkinkanmu untuk bertumbuh dewasa melalui orang-orang, peristiwa, dan hal-hal ini, serta secara bertahap memahami kebenaran melalui semua itu dan pengalaman-pengalaman ini. Ketika Dia memberimu beberapa firman sederhana untuk mengilhami atau mencerahkanmu, atau memberimu sedikit terang, Dia belum selesai. Sebaliknya, Dia memungkinkanmu untuk memetik pelajaran, dan perlahan-lahan bertumbuh lewat mengalami setiap masalah, berbagai lingkungan, dan beragam orang, kejadian, dan hal-hal tertentu, sehingga engkau mampu secara bertahap memperoleh pemahaman tentang kebenaran, dan jalan masuk ke dalam kenyataan. Jadi, Roh Kudus bekerja berdasarkan prinsip yang sangat alamiah; Dia bekerja sepenuhnya selaras dengan pola alamiah perkembangan kemanusiaan, tanpa menggunakan paksaan apa pun. Berdasarkan prinsip dan ruang lingkup pekerjaan Roh Kudus, jika seseorang tidak memiliki sedikit pun nalar dan hati nurani manusia yang seharusnya dia miliki, dapatkah dia memperoleh pekerjaan Roh Kudus? Mampukah dia memperoleh bimbingan dan pencerahan Tuhan? Sama sekali tidak. Apa maksud-Ku mengatakan hal ini? Orang-orang selalu berkata bahwa mereka mengejar kebenaran, bahwa mereka harus lebih memahami kebenaran, tetapi mereka melewatkan sesuatu, yaitu bahwa mereka harus memberikan hati mereka kepada Tuhan. Mereka berpikir: “Seperti apa pun kemanusiaanku, apakah aku memiliki hati nurani atau tidak, apakah aku menyerahkan hatiku kepada Tuhan atau tidak, aku hanya akan lebih banyak mengejar kebenaran, lebih banyak mendengarkan khotbah, membaca lebih banyak firman Tuhan, dan sering bersekutu tentang kebenaran. Kemudian saat aku melaksanakan tugasku, aku akan berusaha lebih keras dan lebih banyak menderita, dan semuanya akan baik-baik saja.” Tetapi orang seperti itu belum menyadari dan tidak mengetahui hal paling mendasar dari hal-hal dasar tersebut. Sekarang, apakah engkau semua memahami apa yang setidaknya harus orang miliki jika ingin memahami dan memperoleh kebenaran? (Hati nurani dan nalar.) Sederhananya, orang setidaknya harus memiliki hati yang jujur. Hanya mereka yang memiliki hati yang jujur yang dapat menerima kebenaran, tunduk pada rencana Tuhan, dan melaksanakan tugasnya sesuai dengan tuntutan Tuhan. Jika engkau tidak memiliki hati yang jujur, engkau tidak akan mampu memenuhi tuntutan Tuhan, engkau juga tidak akan mampu melaksanakan tugas makhluk ciptaan dengan baik. Jika tidak memiliki hati yang jujur, engkau ini orang seperti apa? Itu berarti engkau tidak memiliki kemanusiaan—engkau adalah Iblis. Apa perwujudan orang yang berhati jujur? Orang, setidaknya, harus memiliki kemanusiaan yang baik. Ketika seseorang memiliki kemanusiaan yang baik, hati yang tulus, hati nurani, dan nalar, semua ini bukanlah hal-hal yang kosong atau samar yang tidak dapat dilihat atau disentuh, melainkan hal-hal yang dapat ditemukan di mana pun dalam kehidupan sehari-hari; semua hal itu adalah kenyataan. Katakanlah seseorang itu hebat dan sempurna: apakah itu sesuatu yang bisa kaulihat? Engkau tidak dapat melihat, menyentuh, atau bahkan membayangkan apa arti menjadi sempurna atau hebat. Namun, jika engkau mengatakan seseorang itu egois, dapatkah engkau melihat tindakan orang tersebut—dan apakah dia sesuai dengan deskripsinya? Jika seseorang dikatakan bersikap jujur dengan hati yang tulus, dapatkah engkau melihat perilaku ini? Jika seseorang dikatakan curang, bengkok, dan hina, dapatkah engkau melihat hal-hal itu? Sekalipun engkau memejamkan matamu, engkau dapat merasakan apakah kemanusiaan orang itu normal atau hina melalui apa yang dia katakan dan bagaimana dia bertindak. Oleh karena itu, “kemanusiaan yang baik atau buruk” bukanlah kata-kata yang kosong. Sebagai contoh, keegoisan dan kehinaan, kebengkokan dan kelicikan serta kecongkakan dan sikap merasa diri benar adalah semua hal yang dapat kaurasakan dalam kehidupan ketika engkau berinteraksi dengan seseorang; ini adalah unsur negatif dari kemanusiaan. Jadi, dapatkah unsur positif dari kemanusiaan yang seharusnya orang miliki—seperti kejujuran dan cinta akan kebenaran—dilihat dalam kehidupan sehari-hari? Apakah seseorang memiliki pencerahan Roh Kudus; apakah mereka dapat menerima bimbingan Tuhan; apakah mereka memiliki pekerjaan Roh Kudus—dapatkah engkau melihat semua hal ini? Dapatkah engkau mengenali semua itu? Persyaratan apa yang harus orang penuhi untuk mendapatkan pencerahan Roh Kudus, menerima bimbingan Tuhan, dan bertindak sesuai dengan prinsip kebenaran dalam segala hal? Mereka harus memiliki hati yang jujur, mencintai kebenaran, mencari kebenaran dalam segala hal, dan mampu menerapkan kebenaran setelah mereka memahaminya. Memenuhi persyaratan ini berarti memiliki pencerahan Roh Kudus, mampu memahami firman Tuhan, dan mampu dengan mudah menerapkan kebenaran. Jika seseorang bukan orang yang jujur dan tidak mencintai kebenaran di dalam hatinya, dia akan kesulitan untuk mendapatkan pekerjaan Roh Kudus, bahkan sekalipun engkau mempersekutukan kebenaran kepadanya, tidak akan ada hasilnya. Bagaimana engkau bisa mengetahui apakah seseorang adalah orang yang jujur? Engkau tidak boleh hanya melihat apakah dia suka berbohong dan menipu, tetapi yang terpenting lihatlah apakah dia mampu menerima kebenaran dan menerapkan kebenaran tersebut. Itulah hal yang terutama. Rumah Tuhan telah selalu menyingkirkan orang, dan pada titik ini, banyak yang telah disingkirkan. Mereka bukanlah orang yang jujur, mereka semua orang yang curang. Mereka mencintai hal-hal yang tidak benar, mereka sama sekali tidak mencintai kebenaran. Berapa lama pun mereka telah percaya kepada Tuhan, mereka tidak mampu memahami kebenaran atau masuk ke dalam kenyataan. Lebih dari itu, orang-orang semacam itu tidak mampu mengalami perubahan sejati. Oleh karenanya, penyingkiran mereka tidak dapat dihindari. Ketika engkau berhubungan dengan seseorang, apa yang kaulihat pertama kali? Lihatlah perkataan dan perbuatannya untuk mengetahui apakah dia jujur, apakah dia mencintai kebenaran, dan apakah dia mampu menerima kebenaran. Ini sangat penting. Engkau pada dasarnya dapat melihat esensi seseorang selama engkau dapat mengetahui dengan pasti apakah dia orang yang jujur, apakah dia mampu menerima kebenaran dan menerapkan kebenaran tersebut. Jika mulut seseorang penuh dengan kata-kata yang terdengar manis, tetapi dia tidak melakukan apa pun yang nyata—ketika tiba saatnya untuk melakukan sesuatu yang nyata, dia hanya memikirkan dirinya sendiri dan tidak pernah memikirkan orang lain—lalu kemanusiaan macam apakah ini? (Keegoisan dan kehinaan. Dia tidak memiliki kemanusiaan.) Apakah mudah bagi seseorang yang tidak memiliki kemanusiaan untuk memperoleh kebenaran? Itu sulit baginya. Saat dia harus menderita atau harus membayar harga tertentu, dia akan berpikir, “Silakan kalian saja dahulu yang mengalami semua penderitaan ini dan membayar harganya, dan setelah hasilnya cukup banyak tercapai, aku akan bergabung.” Kemanusiaan macam apakah ini? Perilaku semacam ini secara kolektif dikenal sebagai “tidak memiliki kemanusiaan”. Setiap orang memiliki watak yang rusak, tetapi setelah menghadapi suatu masalah, hati nurani beberapa orang turut memengaruhi dan mereka merasa tertuduh sehingga mereka mampu bertindak sesuai dengan hati nurani mereka. Meskipun mereka tidak mengatakan, “Aku sedang mengejar kebenaran dan harus menjadi orang baik,” mereka memulai dengan memiliki hati nurani yang bekerja, dan mampu berkata dengan mengandalkan hati nurani mereka, “Aku harus layak atas kasih karunia dan pemilihan Tuhan.” Jadi, ketika hati nurani mereka berpengaruh, apakah mereka kemudian mampu menerapkan kebenaran? Belum tentu, tetapi jika mereka setidaknya memiliki kemauan ini, akan menjadi mudah bagi mereka untuk menerapkan kebenaran, yang merupakan landasan paling dasar bagi manusia untuk memperoleh kebenaran. Saat menghadapi bahaya, ada orang-orang yang hanya peduli untuk bersembunyi. Ada orang-orang yang melindungi orang lain dan tidak memedulikan diri mereka sendiri. Ketika sesuatu terjadi pada mereka, ada orang yang bertahan, dan ada yang melawan. Ini adalah perbedaan dalam kemanusiaan. Jadi, orang seperti apakah yang kemungkinan besar mampu memperoleh kebenaran? Banyak orang telah membuat keputusan tegas di hadapan Tuhan, dan telah bersumpah untuk menyerahkan seluruh hidup mereka kepada-Nya, mengorbankan diri mereka untuk-Nya, dan tidak meminta imbalan apa pun. Namun, orang yang memiliki kemanusiaan yang buruk selalu berjuang untuk mendapatkan keuntungan, tidak pernah menyerah ataupun bersabar, serta tidak pernah bertindak sesuai dengan hati nurani. Apakah mudah bagi orang semacam ini untuk memperoleh kebenaran? Apakah mudah baginya untuk disempurnakan oleh Tuhan? (Tidak.) Jenis orang apa yang mudah untuk disempurnakan oleh Tuhan dan memperoleh kebenaran? (Orang dengan kemanusiaan yang baik.) Harus ada standar untuk memiliki kemanusiaan yang baik. Standarnya bukanlah mengambil jalan tengah, tidak berpaut pada prinsip, berusaha keras untuk tidak menyinggung siapa pun, menyanjung semua orang ke mana pun engkau pergi, lihai dan licik terhadap semua orang yang kautemui, dan membuat semua orang berbicara baik tentangmu. Ini bukanlah standarnya. Jadi, apa standarnya? Standarnya adalah mampu tunduk kepada Tuhan dan kebenaran, memiliki prinsip dalam cara mereka memperlakukan tugas dan segala macam orang, peristiwa, serta hal-hal, dan—dalam pelaksanaan tugasnya—mereka bertanggung jawab, tidak bersikap licik atau bermalas-malasan, mampu melindungi kepentingan rumah Tuhan, dan tidak bersiasat demi kepentingan sendiri. Perwujudan semacam itu terlihat jelas oleh semua orang; semua orang memahaminya di dalam hati mereka. Selain itu, Tuhan memeriksa hati masing-masing orang dan mengetahui situasi mereka yang sebenarnya; siapa pun mereka, tak seorang pun yang bisa menipu Tuhan. Sebagian orang selalu membual bahwa mereka memiliki kemanusiaan yang baik—mereka tidak pernah menjelek-jelekkan orang lain, tidak pernah merugikan kepentingan orang lain, dan tidak pernah mendambakan milik orang lain, bahkan lebih memilih menderita kerugian daripada memanfaatkan orang lain ketika terjadi konflik kepentingan. Dan semua orang menganggap mereka orang yang baik. Namun, ketika melaksanakan tugas-tugas mereka di rumah Tuhan, mereka licik dan licin, selalu bersiasat bagi diri mereka sendiri. Tidak ada satu hal apa pun di mana mereka memikirkan kepentingan rumah Tuhan, atau apa pun di mana mereka turut merasakan keterdesakan yang Tuhan rasakan atau memikirkan apa yang Tuhan pikirkan, atau apa pun di mana mereka mampu mengesampingkan kepentingan mereka sendiri untuk melaksanakan tugas mereka dengan baik. Mereka tidak akan pernah meninggalkan kepentingan diri mereka sendiri untuk melindungi kepentingan rumah Tuhan. Bahkan ketika mereka melihat orang jahat melakukan kejahatan, mereka tidak menyingkapkannya; mereka sama sekali tidak memiliki prinsip. Kemanusiaan macam apa ini? Ini bukanlah kemanusiaan yang baik. Apa pun yang dikatakan orang-orang semacam itu, engkau harus melihat apa yang mereka hidupi, apa yang mereka perlihatkan, dan bagaimana sikap mereka ketika mereka melaksanakan tugas mereka, serta bagaimana keadaan batin mereka dan apa yang mereka cintai. Jika kecintaan mereka akan ketenaran dan keuntungan melebihi kesetiaan mereka kepada Tuhan dan perhatian mereka terhadap Tuhan, atau jika kecintaan mereka akan ketenaran dan keuntungan melebihi kepedulian mereka terhadap kepentingan rumah Tuhan, lalu apakah orang-orang semacam itu memiliki kemanusiaan? Mereka bukanlah orang yang memiliki kemanusiaan. Perwujudan mereka dapat dilihat oleh orang lain dan oleh Tuhan. Sangatlah sulit bagi orang-orang semacam itu untuk memperoleh kebenaran.

Saat ini, apakah engkau semua mengerti orang seperti apa yang mampu memperoleh kebenaran? Semua orang bersedia untuk mengejar kebenaran, mereka semua percaya kepada Tuhan, berkumpul dan mendengarkan khotbah, melaksanakan tugas mereka, dan mempersekutukan kebenaran, tetapi mengapa, setelah beberapa tahun, ada orang-orang yang mampu memberi kesaksian berdasarkan pengalaman mereka dan bersaksi bagi Tuhan, sedangkan yang lainnya sama sekali tidak memiliki kesaksian pengalaman, juga tak mampu melaksanakan tugas apa pun dengan baik? Apa perbedaannya? Sebenarnya, perbedaannya terletak pada kemanusiaan mereka. Ada orang-orang yang memiliki hati nurani dan nalar, sementara yang lainnya tidak; ada orang-orang yang menyukai kebenaran, sementara yang lainnya tidak. Jadi, orang seperti apa yang mampu memperoleh kebenaran dengan mudah? (Orang yang hatinya tulus terhadap Tuhan, yang jujur, yang memiliki kemanusiaan, dan yang memiliki hati nurani serta nalar.) Ini sangat penting. Sekarang setelah memahami hal itu, engkau semua harus mempertimbangkan hal ini: apakah memahami dan memperoleh kebenaran berkaitan dengan penampilan, kualitas, tingkat pendidikan, latar belakang kelahiran, usia, lingkungan keluarga, kelebihan, atau keterampilan profesional yang orang kuasai? Dapat dikatakan bahwa pada dasarnya semua itu tidak ada kaitannya. Ada orang-orang yang berkualitas sedikit buruk, tetapi mereka sendiri sangat membumi. Mereka mengerahkan segenap tenaga yang mereka miliki, tidak licik dan suka menipu, dan mereka berhati-hati serta bertanggung jawab atas berbagai hal. Jika mereka melakukan kesalahan, mereka mampu menerima kebenaran dan menerapkannya sesuai dengan prinsip; ketika mereka mengalami kesulitan, mereka mampu mencari kebenaran. Hasil dari pelaksanaan tugas mereka terus meningkat, dan meskipun orang-orang yang berbakat memandang rendah mereka, Tuhan menyukai orang seperti ini. Ketika Tuhan memberikan kasih karunia kepada manusia dan membiarkan mereka memahami kebenaran, Dia tidak melihat penampilan mereka, tingkat pendidikan mereka, kualitas diri mereka, atau kefasihan mereka dalam berbicara—Tuhan tidak melihat semua ini. Ada orang-orang yang berkata: “Aku berat mulut dan berat lidah, tetapi aku melihat orang-orang yang sangat mahir berbicara. Aku tidak tinggi, juga tidak tampak begitu luar biasa. Aku tidak berpendidikan, dan kualitasku tidak terlalu bagus. Bukankah itu berarti semuanya sudah berakhir bagiku?” Pemikiran macam apa ini? Bukankah ini kesalahpahaman terhadap Tuhan? Bukankah ini berarti engkau tidak memahami maksud Tuhan? (Ya.) Bukankah orang-orang yang memiliki perspektif ini memberontak? Mereka sama sekali tidak mengerti maksud Tuhan. Mereka berpikir bahwa semua orang yang Tuhan selamatkan dan sempurnakan, atau yang Dia cerahkan dan bimbing, adalah orang-orang yang berbakat, atau dapat berbicara dengan sangat baik, atau memiliki pendidikan dan pengetahuan yang luar biasa, atau bahwa mereka semua adalah orang-orang yang berbakat; mereka berpikir bahwa orang-orang seperti inilah yang Tuhan sukai. Bukankah ini fitnah terhadap Tuhan? Mereka sama sekali tidak memahami hati Tuhan! Orang selalu berkata bahwa Tuhan itu adil dan bahwa Dia mengamati lubuk hati manusia, tetapi ketika sesuatu terjadi pada mereka, orang salah paham terhadap Tuhan. Apakah sekarang engkau sudah sedikit lebih mengerti? Apa yang terutama Tuhan lihat ketika Dia memandang manusia? Dia melihat hati mereka. Segala sesuatu yang orang katakan dan dilakukan dikendalikan oleh hati mereka. Jika hatimu jujur, engkau akan memiliki kemanusiaan yang baik. Engkau akan berangsur-angsur mampu memahami kebenaran, engkau akan mampu memenuhi tuntutan Tuhan hingga taraf tertentu, dan engkau akan mampu memikirkan maksud Tuhan. Jika hatimu terlalu licik, tertutup, dan keras kepala, jika engkau egois dan mementingkan diri sendiri, tidak memiliki kemanusiaan yang baik, dan selalu berpaut pada gagasanmu, membayangkan bahwa seharusnya Tuhan bertindak seperti ini atau seperti itu, jika ketika engkau menghadapi sesuatu yang tidak sesuai dengan gagasanmu, engkau salah paham terhadap Tuhan dan tidak pernah memahami maksud-Nya, maka akan mampukah engkau memperoleh kebenaran? Tidak. Pada akhirnya, jika engkau tidak mampu memperoleh kebenaran, akankah engkau menyalahkan dirimu sendiri, menyalahkan orang lain, atau mengeluh tentang Tuhan, dengan mengatakan bahwa Tuhan tidak adil? (Kami akan menyalahkan diri kami sendiri.) Benar, engkau akan menyalahkan dirimu sendiri. Jadi, apa yang harus dilakukan orang seperti ini untuk mendapatkan kebenaran? Mereka harus mencari kebenaran dan menerapkannya, dan mereka harus berperilaku dan melakukan penerapan dengan cara tertentu. Jika mereka memahami tanpa melakukan penerapan, mereka tetap tidak dapat memperoleh kebenaran. Ketika keegoisan dan rencana jahat untuk mendapatkan keuntungan bagimu sendiri muncul di dalam dirimu, dan engkau menyadarinya, engkau harus berdoa kepada Tuhan dan mencari kebenaran untuk menyelesaikan hal ini. Hal pertama yang harus kausadari adalah bahwa pada dasarnya, bertindak seperti ini adalah pelanggaran terhadap prinsip-prinsip kebenaran, merugikan pekerjaan gereja, merupakan perilaku yang egois dan hina, merupakan hal yang tidak seharusnya dilakukan oleh orang yang berhati nurani dan bernalar. Engkau harus mengesampingkan kepentingan dan keegoisanmu sendiri, dan harus memikirkan pekerjaan gereja—hal ini sejalan dengan maksud Tuhan. Setelah berdoa dan merenungkan dirimu, jika engkau benar-benar menyadari bahwa bertindak seperti itu adalah egois dan hina, akan mudah bagimu mengesampingkan keegoisanmu sendiri. Ketika engkau mengesampingkan keegoisan dan rencanamu untuk mendapatkan keuntungan, engkau akan merasa tenang, engkau akan merasa damai dan penuh sukacita, dan akan merasa bahwa orang yang berhati nurani dan bernalar haruslah memikirkan pekerjaan gereja, bahwa mereka tidak boleh berpaku pada kepentingan mereka sendiri, itu sangat egois dan hina, begitu tidak berhati nurani atau bernalar. Bersikap tidak mementingkan diri sendiri dan mampu mempertimbangkan pekerjaan gereja dalam tindakanmu, dan melakukan segala sesuatu semata-mata untuk memuaskan Tuhan adalah hal yang terhormat serta bermartabat, dan akan membuat keberadaanmu menjadi bernilai. Hidup seperti ini di bumi berarti engkau sedang bersikap jujur dan terus terang, engkau sedang hidup dalam kemanusiaan yang normal, dan keserupaan dengan manusia sejati, dan engkau bukan saja memiliki hati nurani yang murni, tetapi juga layak menerima segala sesuatu yang Tuhan anugerahkan kepadamu. Makin engkau hidup seperti ini, makin engkau akan merasa tenang di dalam hatimu, makin engkau damai dan penuh sukacita, dan makin engkau akan merasa tercerahkan. Dengan demikian, bukankah itu berarti engkau telah berjalan di jalur yang benar dalam imanmu kepada Tuhan?

Dapat atau tidaknya watak rusak manusia berupa keegoisan, kehinaan, kelicikan, dan kebohongan diselesaikan, itu tergantung pada apakah mereka mampu menerima kebenaran atau tidak. Semua orang yang mampu menerima kebenaran membenci watak rusak mereka, mereka membenci keegoisan dan kehinaan, serta kelicikan dan kebohongan mereka. Mereka tidak mau membiarkan hal-hal ini mencemari atau membatasi mereka. Selama mereka yang mencintai kebenaran mengetahui watak rusak mereka sendiri, akan mudah bagi mereka untuk membuang kotoran dan sampah negatif ini. Orang yang tidak mencintai kebenaran memperlakukan hal-hal negatif ini sebagai harta karun. Mereka sangat mencintai keuntungan mereka sendiri, mereka tidak mau melawan daging, dan mereka sangat keras kepala. Akibatnya, mereka tak pernah bisa memahami apa maksud Tuhan, juga tak mampu tunduk kepada-Nya. Karena orang tidak mencintai atau menerima kebenaranlah, maka mereka percaya kepada Tuhan selama bertahun-tahun dengan cara yang kacau seperti itu. Ketika saatnya tiba bagi mereka untuk bersaksi, lidah mereka kelu, dan mereka tak mampu mengatakan apa pun. Orang-orang telah mendengarkan khotbah mengenai kebenaran selama bertahun-tahun, dan watak Tuhan selalu diberitahukan kepada mereka, jadi mereka yang mengejar kebenaran seharusnya sudah memahaminya, tetapi mereka yang tidak mencintai kebenaran tidak mau membuka diri di hadapan Tuhan. Di dalam hatinya, mereka tak mau melepaskan keinginan daging, jadi mereka tidak berani untuk sekadar membuka diri kepada Tuhan. Mereka hanya ingin dengan bebas menikmati kasih karunia yang Tuhan berikan kepada manusia, tetapi mereka tidak mau menerapkan kebenaran untuk memuaskan Tuhan. Tuhan berfirman: “Jika engkau ingin mendapatkan kasih karunia-Ku, jika engkau ingin memperoleh kebenaran ini, hanya ada satu syarat—engkau harus kesampingkan keuntunganmu sendiri, dan mempersembahkan ketulusan hatimu kepada-Ku.” Orang bahkan tidak dapat memenuhi satu syarat ini, tetapi mereka tetap ingin menuntut kasih karunia Tuhan, menuntut kedamaian dan sukacita, dan mereka ingin memperoleh kebenaran; tetapi mereka tidak mau mempersembahkan hati yang tulus kepada Tuhan, jadi orang macam apakah mereka? Bukankah mereka sejenis Iblis? Bisakah mereka melakukan kedua hal ini sekaligus? Sebenarnya, mereka tidak bisa. Entah engkau memahami maksud Tuhan atau tidak, watak-Nya selalu diungkapkan secara terbuka kepada orang-orang. Jika orang tak pernah menerima kebenaran, atau jika mereka memahami kebenaran tanpa menerapkannya, itu karena mereka sangat keras kepala dan tidak mempersembahkan hati mereka kepada Tuhan. Jadi, mereka tidak pernah bisa mendapatkan kebenaran, juga tidak bisa mengenal watak Tuhan. Ini bukan karena Tuhan memperlakukan manusia dengan tidak adil. Orang sering mengutip firman Tuhan: “Tuhan itu murah hati kepada siapa pun yang dikehendakinya,” tetapi mereka tidak mengerti arti dari ungkapan ini. Sebaliknya, mereka salah memahami Tuhan. Mereka mengira karena kasih karunia berasal dari Tuhan, maka Dia memberikannya kepada siapa pun yang Dia kehendaki, dan Dia baik kepada siapa pun yang Dia kehendaki. Apakah ini yang terjadi? Bukankah ini adalah gagasan dan khayalan manusia? Tuhan memperlakukan manusia berdasarkan esensi mereka. Jika orang mampu memikirkan maksud Tuhan dan menerima kebenaran, mereka akan diberkati oleh Tuhan. Jika orang tidak menerima kebenaran dan menentang Tuhan, hasilnya akan berbeda. Pada kenyataannya, Tuhan adil kepada semua orang dan memperlakukan mereka sesuai prinsip, hanya saja ada sebagian umat manusia yang hatinya terlalu keras, sehingga Tuhan harus memperlakukan mereka secara berbeda. Hal-hal yang Tuhan lakukan kepada setiap orang itu berbeda, yang menjelaskan bahwa Dia melakukan segala sesuatu menurut prinsip. Tuhan adil terhadap setiap orang. Sebagai contoh, ada banyak orang yang tidak datang ke hadapan Tuhan untuk mencari kebenaran. Mereka hanya ingin mengandalkan kedua tangan mereka sendiri untuk membangun kehidupan dan masa depan yang baik bagi diri mereka sendiri. Mereka ingin menguasai takdir dan masa depan mereka sendiri, dan mereka mengira takdir mereka ditentukan oleh tangan mereka sendiri. Mereka tidak menerima kedaulatan atau pengaturan Tuhan, juga tidak tunduk kepada-Nya, dan mereka ingin Tuhan memuaskan mereka. Ketika mereka tersandung dan gagal, mereka mengeluh bahwa Tuhan tidak adil. Apakah ini masuk akal? Mereka sangat bodoh dan keras kepala. Namun, mereka selalu menganggap diri mereka pintar. Mereka berpikir: “Ada orang-orang yang meninggalkan keluarga, dan mereka tidak menginginkan apa pun. Mereka menghabiskan seluruh waktu mereka untuk melaksanakan tugas, mempersembahkan ketulusan hati mereka kepada Tuhan, dan apa yang mereka dapatkan sebagai balasannya? Mereka tidak tahu apa yang akan Tuhan lakukan kelak, tetapi mereka mempersembahkan segalanya, tanpa menyiapkan jalan keluar bagi diri mereka sendiri. Orang-orang ini sangat bodoh! Lihat betapa pintarnya aku, aku mengikuti cara ini: kulakukan kedua hal ini sekaligus. Aku tak perlu menyerahkan apa pun, aku juga tak perlu menunda apa pun, dan pada akhirnya aku juga akan diselamatkan.” Apakah orang ini pintar, ataukah dia idiot? (Dia idiot.) Dia benar-benar idiot. Jika orang pintar dibandingkan dengan orang bodoh dan keras kepala, perbedaan mereka adalah dalam kemanusiaan mereka. Orang pintar memiliki kemanusiaan yang baik, sedangkan orang bodoh dan keras kepala memiliki kemanusiaan yang buruk. Orang pintar menerima kebenaran, sedangkan orang bodoh dan keras kepala tidak, dan kesudahan akhir mereka akan berbeda.

Orang yang melaksanakan tugasnya umumnya terbagi dalam dua kategori utama. Yang pertama adalah orang yang dengan hati tulus mengorbankan dirinya bagi Tuhan, dan yang kedua adalah orang yang selalu menyiapkan jalan keluar bagi dirinya sendiri. Menurutmu, orang seperti apakah yang akan mendapat perkenanan Tuhan dan diselamatkan? (Orang yang dengan hati tulus mengorbankan diri mereka bagi Tuhan.) Tuhan ingin mendapatkan orang-orang yang dengan hati tulus mengorbankan diri bagi-Nya. Sebenarnya, Tuhan tidak menuntut banyak dari manusia. Dia hanya menuntut agar orang tulus saat mereka melaksanakan tugas; Dia tidak ingin mengambil kepentingan pribadimu. Tuhan telah memberimu kesempatan untuk berlatih dalam melaksanakan tugasmu dan menggunakan segala jenis bakat, dan yang Dia inginkan adalah ketulusan hati manusia. Di mana pun engkau melaksanakan tugasmu atau apa pun tugasmu, Tuhan telah memberimu ruang seluas mungkin untuk menggunakan bakat dan keterampilanmu, dan pada akhirnya, Tuhan ingin memungkinkanmu untuk memperoleh kebenaran dalam segala jenis lingkungan dan tugas, untuk memahami maksud-maksud-Nya, dan hidup dalam keserupaan dengan manusia. Inilah maksud Tuhan. Tuhan tidak ingin mengambil segalanya darimu, sebaliknya, Dia ingin menggenapi segalanya bagimu—Dia ingin memberimu segalanya. Ada orang-orang yang selalu berpikiran sempit; setelah mempelajari suatu pengetahuan profesional di dunia sekuler, mereka berpikir jika mereka melaksanakan tugas, itu berarti mereka tidak akan lagi menggunakan semua pengetahuan profesional mereka. Sekalipun itu memang tidak digunakan, apakah itu benar-benar merupakan kerugian? Dengan melaksanakan tugasmu sekarang, engkau akan memperoleh kebenaran dan hidup. Jika dibandingkan, manakah yang lebih berharga: sedikit pengetahuan yang tidak berguna dan tidak lagi digunakan, ataukah kebenaran dan hidup? Terlebih dari itu, hal yang benar-benar berguna yang telah engkau pelajari dapat diterapkan dan dimanfaatkan saat engkau melaksanakan tugasmu. Tidakkah ingatanmu tentang hal-hal ini akan lebih kuat jika engkau telah menggunakannya dalam melaksanakan tugasmu? Mengingat hal-hal yang tidak kaugunakan adalah suatu gangguan dan ketidaknyamanan, jadi membiarkannya tidak digunakan sama sekali tidaklah merugikan. Sekarang ini, engkau menggunakan hobi dan keterampilanmu saat melaksanakan tugasmu. Juga, selama waktu ini, engkau semua melaksanakan tugas sebagai makhluk ciptaan, engkau mampu memahami kebenaran dan masuk ke jalan hidup yang benar. Peristiwa yang sungguh menyenangkan, betapa besar berkat ini! Bagaimanapun engkau melihatnya, itu bukanlah kerugian. Engkau semua sedang mengikuti Tuhan, dan menjauhkan diri dari tempat-tempat dosa dan dari kelompok orang-orang jahat—paling tidak, pemikiran dan hatimu tidak akan terus mengalami kerusakan dan diinjak-injak oleh Iblis. Engkau telah datang ke suatu tempat yang murni, datang ke hadapan Tuhan. Bukankah ini suatu berkat yang luar biasa? Dalam bereinkarnasi dari generasi ke generasi hingga saat ini, berapa banyak kesempatan semacam itu yang orang miliki? Bukankah hanya orang-orang yang lahir pada akhir zaman yang memiliki kesempatan ini? Betapa luar biasanya hal ini! Ini sama sekali bukan kerugian, ini adalah berkat yang terbesar. Engkau bisa tersenyum sendiri tentang hal ini! Sebagai makhluk ciptaan, di antara segala sesuatu, di antara beberapa miliar manusia di bumi, berapa banyak orang yang memiliki kesempatan untuk bersaksi tentang perbuatan Sang Pencipta dalam identitas mereka sebagai makhluk ciptaan, untuk melaksanakan tugas dan tanggung jawab mereka dalam pekerjaan Tuhan? Siapa yang memiliki kesempatan seperti itu? Apakah ada banyak orang yang seperti itu? Terlalu sedikit! Berapa rasionya? Satu dari sepuluh ribu? Tidak, bahkan lebih sedikit lagi! Terutama engkau semua yang dapat menggunakan kelebihan dan pengetahuan yang telah engkau semua peroleh untuk melaksanakan tugasmu—bukankah ini adalah berkat yang luar biasa? Engkau bukan bersaksi tentang manusia, dan apa yang kaulakukan ini bukan sebuah usaha—Pribadi yang engkau layani adalah Sang Pencipta. Ini adalah hal yang paling indah dan berharga! Bukankah engkau seharusnya merasa bangga? (Ya.) Saat melaksanakan tugasmu, engkau semua menerima penyiraman dan perbekalan dari Tuhan. Memiliki lingkungan dan kesempatan yang sebaik itu, jika engkau tidak memperoleh sesuatu yang substansial, jika engkau tidak memperoleh kebenaran, bukankah engkau akan merasa menyesal seumur hidupmu? Jadi, engkau semua harus memanfaatkan kesempatan untuk melaksanakan tugasmu, dan jangan biarkan kesempatan itu berlalu begitu saja; kejarlah kebenaran dengan sungguh-sungguh saat engkau melaksanakan tugasmu, dan perolehlah itu. Ini adalah hal paling berharga dan kehidupan yang paling bermakna! Tidak ada orang atau sekelompok orang di antara semua makhluk ciptaan yang lebih diberkati daripada engkau semua. Untuk apakah orang-orang tidak percaya hidup? Mereka hidup untuk bereinkarnasi, dan untuk keramaian dunia ini. Untuk apa engkau semua hidup? Engkau hidup untuk melaksanakan tugas makhluk ciptaan. Nilai kehidupan seperti itu sangat besar! Jadi, engkau semua tidak boleh meremehkan tugas yang kaulaksanakan, apalagi meninggalkan tugas itu. Melaksanakan tugasmu dengan baik dan menyelesaikan amanat Tuhan—itu saja adalah hal yang paling berharga dan berarti.
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Kebebasan dan Kelepasan Hanya Dapat Diperoleh dengan Menyingkirkan Watak yang Rusak

Sebagai pemimpin gereja, engkau bukan saja harus belajar menggunakan kebenaran untuk menyelesaikan masalah, engkau juga harus belajar menemukan dan membina orang-orang berbakat, yang terhadapnya engkau sama sekali tidak boleh merasa iri atau menekan. Menerapkan dengan cara ini bermanfaat bagi pekerjaan gereja. Jika engkau dapat membina beberapa orang yang mengejar kebenaran untuk bekerja sama denganmu dan melaksanakan setiap pekerjaan dengan baik, dan pada akhirnya, mereka semua memiliki kesaksian pengalaman, maka engkau adalah pemimpin atau pekerja yang memenuhi standar. Jika engkau mampu menangani segala sesuatu berdasarkan prinsip, maka engkau penuh pengabdian. Ada orang-orang yang selalu takut orang lain lebih baik daripada mereka atau mengungguli mereka, takut orang lain akan diakui sedangkan mereka diabaikan, dan ini membuat mereka menyerang dan mengucilkan orang lain. Bukankah ini sikap iri terhadap orang-orang yang berbakat? Bukankah itu egois dan hina? Watak macam apa ini? Ini adalah watak kejam. Orang-orang yang hanya memikirkan kepentingan mereka sendiri, yang hanya memuaskan keinginan egois mereka sendiri, tanpa memikirkan orang lain atau tanpa memikirkan kepentingan rumah Tuhan, memiliki watak yang buruk, dan Tuhan tidak menyukai mereka. Jika engkau benar-benar mampu memikirkan maksud-maksud Tuhan, engkau akan mampu memperlakukan orang lain dengan adil. Jika engkau merekomendasikan orang yang baik dan membiarkan mereka berlatih dan melaksanakan suatu tugas, dengan demikian menambahkan seorang yang berbakat ke dalam rumah Tuhan, bukankah itu akan mempermudah pekerjaanmu? Bukankah dengan demikian engkau akan penuh pengabdian dalam tugasmu? Itu adalah sebuah perbuatan baik di hadapan Tuhan; inilah hati nurani dan nalar yang minimal harus dimiliki oleh orang yang melayani sebagai pemimpin. Mereka yang mampu menerapkan kebenaran mampu menerima pemeriksaan Tuhan dalam segala sesuatu yang mereka lakukan. Ketika engkau menerima pemeriksaan Tuhan, hatimu akan menjadi lurus. Jika engkau selalu hanya melakukan sesuatu supaya dilihat orang lain, dan selalu ingin mendapatkan pujian dan kekaguman orang lain, dan engkau tidak mau menerima pemeriksaan Tuhan, apakah Tuhan masih ada di dalam hatimu? Orang-orang semacam itu tidak memiliki hati yang takut akan Tuhan. Jangan selalu melakukan segala sesuatu demi dirimu sendiri dan jangan selalu memikirkan kepentinganmu sendiri; jangan memikirkan harga diri, reputasi, dan statusmu sendiri, dan jangan memikirkan kepentingan pribadimu. Engkau terutama harus memikirkan kepentingan rumah Tuhan, dan menjadikannya prioritasmu. Engkau harus memperhatikan maksud-maksud Tuhan dan terutama merenungkan apakah ada ketidakmurnian dalam pelaksanaan tugasmu, apakah engkau selama ini sepenuh hati, memenuhi tanggung jawabmu, dan mengerahkan segenap kemampuanmu atau tidak, dan apakah engkau selama ini memikirkan tugasmu dan pekerjaan gereja dengan segenap hatimu atau tidak. Engkau harus memikirkan hal-hal ini. Jika engkau sering memikirkannya dan bisa memahaminya dengan jelas, akan menjadi lebih mudah bagimu untuk melaksanakan tugasmu dengan baik. Satu-satunya pengecualian adalah jika kualitasmu buruk, atau pengalamanmu dangkal, atau engkau tidak cukup ahli dalam pekerjaan profesionalmu, dan ini menyebabkan munculnya beberapa kesalahan atau kekurangan dalam pekerjaanmu, serta menghalangimu sehingga engkau tidak memperoleh hasil yang baik, tetapi engkau sudah berusaha sebaik mungkin. Engkau tidak bertindak untuk memenuhi keinginan egoismu maupun preferensimu sendiri. Sebaliknya, dalam segala hal engkau memikirkan pekerjaan gereja dan kepentingan rumah Tuhan. Meskipun engkau mungkin tidak memperoleh hasil yang baik dalam tugasmu, hatimu telah diluruskan; jika, selain itu, engkau juga mampu mencari kebenaran untuk menyelesaikan masalah-masalah dalam tugasmu, engkau akan memenuhi standar dalam pelaksanaan tugasmu, dan pada saat yang sama, engkau akan masuk ke dalam kenyataan kebenaran. Itu berarti, engkau akan memiliki kesaksian.

Ada orang-orang yang percaya kepada Tuhan tetapi tidak mengejar kebenaran. Mereka selalu hidup menurut daging, mendambakan kesenangan daging, selalu memuaskan keinginan egois mereka sendiri. Sekalipun mereka telah bertahun-tahun percaya kepada Tuhan, mereka tidak akan pernah masuk ke dalam kenyataan kebenaran. Inilah tanda orang yang mencemarkan nama Tuhan. Engkau berkata, “Aku belum pernah melakukan apa pun yang menentang Tuhan. Bagaimana aku bisa mempermalukan Dia?” Semua ide dan pemikiranmu jahat. Niat, tujuan, dan motif di balik apa yang kaulakukan, dan akibat dari tindakanmu selalu memuaskan Iblis, menjadikan dirimu bahan tertawaannya, dan membiarkan dia menemukan kelemahanmu. Engkau sama sekali tidak memiliki kesaksian yang seharusnya dimiliki seorang Kristen. Engkau berasal dari Iblis. Engkau mempermalukan nama Tuhan dalam segala hal dan engkau tidak memiliki kesaksian yang sejati. Apakah Tuhan akan mengingat hal-hal yang telah kaulakukan? Pada akhirnya, kesimpulan apa yang akan Tuhan ambil tentang semua tindakan, perilaku, dan tugas yang telah kaulaksanakan? Bukankah pasti ada sesuatu, semacam pernyataan, mengenai semua yang telah kaulakukan itu? Dalam Alkitab, Tuhan Yesus berkata: “Banyak orang akan berkata kepada-Ku di hari itu kelak, Tuhan, Tuhan, bukankah kami telah bernubuat demi nama-Mu, telah mengusir setan-setan demi nama-Mu, dan melakukan banyak pekerjaan ajaib demi nama-Mu? Saat itu Aku akan menyatakan kepada mereka, Aku tidak pernah mengenalmu: pergilah daripada-Ku, kalian yang melakukan kejahatan” (Matius 7:22-23). Mengapa Tuhan Yesus mengatakan ini? Mengapa begitu banyak dari antara mereka yang berkhotbah, mengusir setan, dan melakukan banyak mukjizat dalam nama Tuhan menjadi pelaku kejahatan? Itu karena mereka tidak menerima kebenaran yang diungkapkan oleh Tuhan Yesus, mereka tidak menaati perintah-perintah-Nya, dan mereka tidak mencintai kebenaran di dalam hati mereka. Mereka hanya ingin menukar pekerjaan yang telah mereka lakukan, kesukaran yang telah mereka tanggung, dan pengorbanan yang telah mereka berikan bagi Tuhan dengan berkat kerajaan surga. Dalam hal ini, mereka berusaha bertransaksi dengan Tuhan, dan mereka berusaha memanfaatkan Tuhan dan menipu Tuhan, jadi Tuhan Yesus merasa muak dengan mereka, membenci mereka, dan mengutuk mereka sebagai pelaku kejahatan. Pada zaman sekarang, orang menerima penghakiman dan hajaran firman Tuhan, tetapi ada orang yang tetap mengejar reputasi dan status, serta selalu ingin menonjolkan diri, selalu ingin menjadi pemimpin dan pekerja untuk mendapatkan reputasi dan status. Meskipun mereka semua berkata bahwa mereka percaya kepada Tuhan dan mengikut Tuhan, dan mereka meninggalkan hal-hal serta mengorbankan diri untuk Tuhan, mereka melaksanakan tugas mereka untuk memperoleh ketenaran dan status, dan mereka selalu memiliki rencana sendiri. Mereka tidak tunduk atau setia kepada Tuhan, mereka melakukan hal-hal buruk semaunya tanpa sama sekali merenungkan diri mereka sendiri, dan karena itu mereka menjadi pelaku kejahatan. Tuhan membenci orang-orang jahat ini, dan Tuhan tidak menyelamatkan mereka. Standar apa yang digunakan untuk menilai apakah tindakan dan perbuatan seseorang itu baik atau jahat? Lihatlah apakah mereka, dalam pemikiran, penyingkapan, dan tindakan mereka, memiliki kesaksian dalam hal menerapkan kebenaran dan menghidupi kenyataan kebenaran atau tidak. Jika engkau tidak memiliki kenyataan ini atau tidak hidup di dalamnya, maka tidak diragukan lagi, engkau adalah seorang pelaku kejahatan. Bagaimana Tuhan memandang pelaku kejahatan? Bagi Tuhan, pemikiran dan tindakan lahiriahmu tidak memberi kesaksian bagi-Nya, juga tidak mempermalukan atau mengalahkan Iblis; sebaliknya, pemikiran dan tindakan lahiriahmu membawa penghinaan terhadap Dia, dan penuh dengan tanda-tanda yang membawa cela bagi-Nya. Engkau tidak sedang bersaksi tentang Tuhan, engkau tidak sedang mengorbankan dirimu untuk Tuhan, engkau juga tidak sedang memenuhi tanggung jawab dan kewajibanmu demi Tuhan; sebaliknya, engkau sedang bertindak demi dirimu sendiri. Apakah sebenarnya arti “demi dirimu sendiri”? Tepatnya, itu berarti demi Iblis. Karena itu, pada akhirnya, Tuhan akan berkata, “Pergilah daripada-Ku, engkau yang melakukan kejahatan.” Di mata Tuhan, tindakanmu tidak akan dianggap perbuatan baik, tetapi akan dianggap perbuatan jahat. Tindakan-tindakan itu bukan saja gagal mendapatkan perkenan Tuhan, tindakan itu akan dikutuk. Apa yang orang harapkan untuk diperoleh dari kepercayaan seperti itu kepada Tuhan? Bukankah kepercayaan seperti itu pada akhirnya akan sia-sia?

Bagi semua orang yang melaksanakan tugas, sedalam atau sedangkal apa pun pemahaman mereka tentang kebenaran, penerapan paling sederhana untuk masuk ke dalam kenyataan kebenaran adalah memikirkan kepentingan rumah Tuhan di setiap kesempatan, melepaskan keinginan egois, niat pribadi, motif, harga diri, dan status mereka, serta mengutamakan kepentingan rumah Tuhan—inilah setidaknya yang harus mereka lakukan. Jika orang yang melaksanakan tugas bahkan tak mampu melakukan hal ini, lalu bagaimana bisa dikatakan bahwa mereka sedang melaksanakan tugas? Itu bukanlah melaksanakan tugas. Engkau harus terlebih dahulu memikirkan kepentingan rumah Tuhan, memikirkan maksud-maksud Tuhan, dan mempertimbangkan pekerjaan gereja. Menempatkan hal-hal ini sebagai yang pertama dan terutama; baru setelah itulah engkau dapat memikirkan tentang stabilitas statusmu atau tentang bagaimana orang lain memandangmu. Bagilah itu menjadi dua langkah, dengan sedikit berkompromi—bukankah engkau semua merasa ini membuat segalanya sedikit lebih mudah? Jika engkau menerapkan seperti ini selama beberapa waktu, engkau akan merasa bahwa memuaskan Tuhan bukanlah hal yang sulit. Terlebih lagi, jika engkau mampu memenuhi tanggung jawabmu, melaksanakan kewajiban dan tugasmu, mengesampingkan keinginan egois, niat, dan motifmu, memikirkan maksud-maksud Tuhan, dan mengutamakan kepentingan rumah Tuhan, pekerjaan gereja, dan tugas yang seharusnya kaulaksanakan, maka, setelah mengalami seperti ini selama beberapa waktu, engkau akan merasa bahwa cara berperilaku seperti ini baik, bahwa orang harus hidup secara jujur dan terang-terangan, dan bahwa mereka tidak seharusnya menjalani kehidupan yang pengecut, bejat, dan hina, melainkan mereka harus lurus dan adil. Engkau akan merasa bahwa inilah gambar yang seharusnya orang hidupi. Lambat laun, keinginanmu untuk memuaskan kepentinganmu sendiri akan berkurang. Saat ini, selama apa pun engkau telah percaya kepada Tuhan, jalan masuk, dan pengalamanmu dalam hal pelajaran yang berkaitan dengan mengejar kebenaran, menerapkan kebenaran, dan masuk ke dalam kenyataan kebenaran kurang mendalam, dan engkau tidak memiliki pengalaman yang nyata tentang semua itu, jadi engkau tak mampu menghasilkan kesaksian yang nyata. Saat ini Aku sudah menyampaikan kepadamu strategi sederhana ini: Mulailah dengan menerapkan dengan cara ini, dan setelah engkau melakukannya selama beberapa waktu, keadaan dalam dirimu akan mulai berubah tanpa kausadari. Itu akan berubah dari keadaan yang ambigu, di mana engkau tidak sangat tertarik untuk percaya kepada Tuhan, tetapi juga tidak sangat muak akan hal itu, menjadi suatu keadaan di mana engkau merasa bahwa percaya kepada Tuhan dan menjadi orang yang jujur itu adalah hal yang baik, dan engkau tertarik untuk menjadi orang yang jujur dan merasa ada makna dan makanan rohani dalam menjalani kehidupan dengan cara seperti itu. Engkau akan merasakan kestabilan, kedamaian, dan kenikmatan dalam hatimu. Keadaanmu akan menjadi seperti itu. Itulah hasilnya jika engkau melepaskan niat, kepentingan, dan keinginanmu yang egois. Itulah hasilnya. Hasil ini sebagian merupakan hasil kerja sama manusia dan sebagian lagi merupakan pekerjaan Roh Kudus. Roh Kudus tidak akan bekerja tanpa kerja sama manusia. Semua orang memiliki beberapa keadaan yang salah dalam diri mereka, seperti kenegatifan, kelemahan, suasana hati yang buruk, dan kerapuhan; atau mereka memiliki niat yang hina; atau mereka selalu diganggu oleh kesombongan, keinginan yang egois, dan kepentingan diri sendiri; atau mereka menganggap diri mereka berkualitas buruk, dan mereka mengalami beberapa keadaan negatif. Akan sangat sulit bagimu untuk menerima pekerjaan Roh Kudus jika engkau selalu hidup dalam keadaan-keadaan ini. Jika engkau tidak dapat menerima pekerjaan Roh Kudus, unsur-unsur positif dalam dirimu akan sedikit, dan unsur-unsur negatif akan muncul dan mengganggumu. Orang selalu mengandalkan tekad mereka sendiri untuk menekan keadaan-keadaan negatif itu, tetapi dengan cara apa pun mereka menekannya, mereka tidak dapat membuangnya. Alasan utamanya adalah karena orang tidak mampu membedakan hal-hal negatif ini secara menyeluruh; mereka tidak dapat melihat esensinya dengan jelas dan ini membuat mereka sangat sulit untuk memberontak terhadap daging dan Iblis. Selain itu, orang selalu terjebak dalam keadaan-keadaan yang negatif, merosot, serta bejat ini, dan mereka tidak berdoa kepada Tuhan atau memandang kepada Tuhan, dan hanya mengikuti arus. Akibatnya, mereka tidak dapat menerima pekerjaan Roh Kudus, dan konsekuensinya, adalah mustahil bagi mereka untuk memahami kebenaran, mereka tidak dapat melihat masalah apa pun dengan jelas, dan mereka tidak memiliki jalan dalam segala sesuatu yang mereka lakukan. Ada terlalu banyak hal-hal yang negatif di dalam dirimu, dan semua itu telah memenuhi hatimu, sehingga engkau sering kali negatif, lesu dalam rohmu, dan engkau makin menjauh dari Tuhan, dan menjadi makin lemah. Jika engkau tidak dapat memperoleh pencerahan dan pekerjaan Roh Kudus, engkau tidak akan mampu melepaskan diri dari keadaan-keadaan yang salah ini, dan keadaan negatifmu tidak akan berubah, karena jika Roh Kudus tidak bekerja di dalam dirimu, engkau tidak dapat menemukan jalan. Karena dua alasan ini, sangat sulit bagimu untuk menyingkirkan keadaan negatifmu dan masuk ke dalam keadaan yang normal. Meskipun saat engkau semua melaksanakan tugasmu sekarang, engkau mampu menanggung kesukaran, bekerja keras, mengerahkan banyak upaya, dan mampu meninggalkan keluarga dan kariermu, serta melepaskan segalanya, keadaan negatif dalam dirimu masih belum benar-benar berubah. Ada terlalu banyak keterikatan yang mengikatmu sehingga engkau tidak mengejar dan menerapkan kebenaran, seperti gagasan, imajinasi, pengetahuan, falsafah tentang cara berinteraksi dengan orang lain, keinginan egois, dan watak rusakmu. Hal-hal merugikan ini telah memenuhi hatimu. Meskipun engkau semua masih muda, pikiranmu sangat rumit. Engkau semua mengamati dan mempelajari setiap firman dan ekspresi-Ku, lalu memikirkannya secara berlebihan tanpa henti. Mengapa engkau melakukannya? Engkau semua telah mengikuti Tuhan selama beberapa tahun, tetapi Aku belum melihat kemajuan atau perubahan apa pun dalam dirimu. Hati manusia sepenuhnya dikuasai oleh hal-hal dari Iblis. Semua orang dapat melihatnya dengan jelas. Jika engkau tidak menyingkirkan hal-hal ini, jika engkau tidak mampu menyingkirkan keadaan negatif ini, engkau tidak akan mampu mengubah dirimu menjadi serupa dengan seorang anak kecil dan datang ke hadapan Tuhan dengan penuh semangat, baik, polos, sederhana, jujur, dan murni. Jadi, akan sulit bagimu untuk mendapatkan pekerjaan Roh Kudus atau kebenaran.

Sekarang ini, engkau semua memiliki beberapa sifat baik yang merekomendasikan dirimu, yaitu tekad untuk menderita dan iman. Sifat-sifat baik ini telah menyelamatkanmu. Jika engkau tidak memiliki sifat-sifat ini—yakni tekadmu untuk menanggung kesukaran dan iman yang sejati untuk mengorbankan dirimu untuk Tuhan—engkau tidak akan memiliki dorongan untuk melaksanakan tugasmu, dan engkau tidak akan mampu tetap teguh hingga hari ini. Ada orang-orang yang melaksanakan tugas mereka selama beberapa waktu, tetapi karena mereka tidak tertarik akan kebenaran dan karena mereka tidak menerima manfaat dari pelaksanaan tugas mereka, mereka kembali ke dunia sekuler untuk bekerja, mencari uang, dan menikah. Mereka menganggap bahwa berlama-lama di sini tanpa melihat hasil apa pun berarti menyia-nyiakan masa muda mereka, tahun-tahun terbaik mereka, dan hidup mereka. Orang-orang ini adalah pengikut yang bukan orang percaya yang disingkapkan. Hanya mereka yang mengorbankan diri bagi Tuhan dengan tulus yang mampu mempertahankan tugas mereka dan tetap teguh. Sekarang ini, engkau semua melaksanakan tugasmu secara penuh waktu. Engkau tidak dikekang atau diikat oleh keluarga, pernikahan, atau kekayaan. Engkau telah keluar dari hal-hal tersebut. Namun, gagasan, imajinasi, pengetahuan, dan niat pribadi serta keinginan yang memenuhi pikiranmu masih tetap tidak berubah. Jadi, dalam apa pun yang berkaitan dengan reputasi, status, atau kesempatan untuk menonjol—misalnya, ketika engkau mendengar bahwa rumah Tuhan berencana untuk membina berbagai macam orang berbakat—hati setiap orang di antaramu bergejolak, serta ingin menjadi terkenal dan menjadi pusat perhatian. Engkau semua ingin bersaing demi reputasi dan status. Engkau merasa malu berperilaku dengan cara seperti ini, tetapi tak mampu menahan diri untuk tidak melakukannya. Engkau merasa iri, benci, dan mengeluh setiap kali melihat orang-orang yang terpilih dan menjadi pusat perhatian, serta berpikir bahwa itu tidak adil: “Mengapa aku tidak bisa menonjol? Mengapa orang lain selalu menjadi pusat perhatian? Mengapa aku tidak pernah mendapat giliran?” Engkau merasakan kebencian di dalam hatimu, dan meskipun engkau mencoba menekannya, engkau tidak bisa. Engkau berdoa kepada Tuhan dan keadaanmu bisa membaik untuk sementara waktu, tetapi ketika engkau kembali menghadapi situasi semacam ini, engkau tetap tidak dapat mengatasinya. Bukankah ini adalah perwujudan dari tingkat pertumbuhan yang kecil? Ketika engkau terjebak dalam keadaan seperti itu, bukankah engkau telah jatuh ke dalam jerat Iblis? Dengan cara inilah natur rusak Iblis mengikat manusia. Jika orang membuang watak-watak rusak ini, bukankah mereka akan merasa bebas dan lepas? Renungkanlah hal ini: Jika engkau tidak ingin terjebak dalam keadaan yang selalu ingin bersaing demi ketenaran dan keuntungan—jika engkau ingin membebaskan dirimu dari keadaan rusak ini, dan melepaskan dirimu dari kesesakan dan belenggu ketenaran, keuntungan, dan status—kebenaran manakah yang harus kaupahami? Kenyataan kebenaran manakah yang harus kaumiliki agar engkau mendapatkan kebebasan dan kelepasan? Pertama, engkau harus melihat dengan jelas fakta bahwa Iblis menggunakan ketenaran, keuntungan, dan status untuk menyesatkan orang, merusak mereka, mencelakai mereka dengan parah, dan mengendalikan mereka, yang menyebabkan mereka menjadi merosot dan jatuh ke dalam dosa; mengejar ketenaran, keuntungan, dan status akan membawa orang ke jalan menentang Tuhan. Selain itu, jika orang ingin terbebas dari belenggu ketenaran, keuntungan, dan status, mereka harus menerima kebenaran dan melihat dengan jelas esensi dari mengejar hal-hal ini. Hanya dengan demikian, mereka akan mampu melepaskan dan meninggalkan hal-hal tersebut. Melepaskan hal-hal ini sangat sulit bagi siapa pun, baik mereka yang muda maupun yang lanjut usia, atau mereka yang baru atau sudah lama percaya. Meskipun beberapa orang tertutup, dan mereka tampaknya tidak banyak bicara, di dalam hatinya, mereka sebenarnya menyimpan lebih banyak kesulitan daripada orang lain. Melepaskan ketenaran, keuntungan, dan status sulit bagi semua orang; tak seorang pun mampu mengatasi pencobaan dari hal-hal itu—keadaan batin manusia semuanya sama. Iblis telah merusak manusia hanya dengan menggunakan ketenaran dan keuntungan; beberapa ribu tahun budaya tradisional telah menanamkan hal-hal ini dalam diri manusia. Oleh karena itu, sudah menjadi natur rusak semua orang untuk mencintai dan mengejar ketenaran, keuntungan, dan status. Hanya saja, cara orang mengejar hal-hal ini berbeda dan cara-cara hal ini terwujud dalam diri mereka berbeda. Ada orang-orang yang tidak pernah membicarakannya, dan menyembunyikannya di dalam hati mereka, sementara ada orang-orang yang mengungkapkannya dalam perkataan mereka. Ada orang-orang yang akan berjuang untuk mengejar hal-hal ini, tanpa pertimbangan moral sama sekali, sementara ada orang lain yang tidak berjuang untuk mengejarnya, tetapi secara diam-diam, mereka mengeluh, menggerutu, dan menghancurkan barang-barang. Meskipun itu diwujudkan secara berbeda dalam diri berbagai orang, natur mereka persis sama. Mereka semua adalah manusia rusak yang menentang Tuhan. Jika engkau selalu berfokus pada ketenaran, keuntungan, dan status, jika engkau menghargai hal-hal ini terlalu tinggi, jika hal-hal ini memenuhi hatimu, dan jika engkau tidak pernah bersedia melepaskannya, engkau akan dikendalikan dan diikat olehnya. Engkau akan menjadi budak hal-hal tersebut, dan pada akhirnya, semua itu akan benar-benar menghancurkanmu. Engkau harus belajar untuk meninggalkan dan melepaskan hal-hal ini, belajar untuk merekomendasikan orang lain, dan membiarkan orang lain menonjol ketika ada kesempatan yang baik. Jangan bersaing atau memperebutkan kesempatan untuk menonjol dan bersinar setiap kali engkau menemukannya. Engkau harus mampu melepaskan kepentingan pribadimu, tetapi juga tidak boleh menghambat pelaksanaan tugasmu. Jadilah orang yang bekerja tanpa ingin dikenal, tidak pamer, dan juga melaksanakan tugas dengan penuh pengabdian. Makin engkau meninggalkan harga diri dan statusmu, dan makin engkau melepaskan kepentinganmu, makin engkau akan merasa damai, akan ada makin banyak terang di dalam hatimu, dan keadaanmu akan menjadi makin baik. Makin engkau bersaing dan memperebutkan, akan menjadi makin gelap keadaanmu. Jika engkau tidak percaya kepada-Ku, coba saja dan lihatlah! Jika engkau ingin membalikkan keadaan rusak semacam ini, dan tidak dikendalikan oleh ketenaran, keuntungan, dan status, engkau harus mencari kebenaran, melihat dengan jelas esensi dari ketenaran, keuntungan, serta status, dan kemudian melepaskan dan meninggalkannya. Jika tidak, makin engkau bersaing demi ketenaran, keuntungan, dan status, hatimu akan menjadi makin gelap. Makin engkau bersaing demi semua itu, makin besar rasa iri dan bencimu terhadap orang lain. Engkau akan makin ingin memperebutkannya, dan ketika engkau gagal mendapatkannya, makin besar kebencian yang akan kaurasakan. Makin besar kebencian yang kaurasakan, makin gelap batinmu, makin buruk pelaksanaan tugasmu, dan makin buruk pelaksanaan tugasmu, makin kecil kemungkinan engkau dapat dipakai oleh rumah Tuhan. Ini adalah lingkaran setan yang saling terkait. Jika engkau tidak pernah melaksanakan tugasmu dengan baik, lambat laun engkau akan disingkirkan.

Agar Roh Kudus bekerja atas diri seseorang dan mengubah berbagai keadaan negatif dirinya, orang tersebut harus secara aktif bekerja sama dan mencari, terkadang dia harus menderita, membayar harga, meninggalkan segala sesuatu, dan memberontak terhadap daging—membalikkan keadaan-keadaan ini langkah demi langkah. Dibutuhkan waktu lama untuk mendapatkan hasil, dan untuk mereka menginjakkan kaki di jalan yang benar—tetapi hanya dibutuhkan beberapa detik bagi Tuhan untuk menyingkapkan seseorang. Jika engkau tidak bekerja keras untuk melaksanakan tugasmu, tetapi selalu berusaha menonjolkan diri, dan selalu berusaha bersaing untuk mengejar status, menonjol dan menjadi pusat perhatian, berjuang untuk reputasi dan kepentinganmu, maka ketika engkau hidup dalam keadaan seperti ini, bukankah engkau hanyalah orang yang berjerih payah? Engkau boleh berjerih payah jika engkau mau, tetapi ada kemungkinan engkau akan disingkapkan sebelum jerih payahmu selesai. Begitu orang disingkapkan, waktu bagi mereka untuk dihukum dan disingkirkan telah tiba. Mungkinkah mengubah kesudahan seperti itu? Ini tidak mudah; mungkin saja Tuhan sudah menentukan kesudahan mereka, dan jika demikian, mereka berada dalam masalah. Biasanya, orang mungkin melakukan pelanggaran, memperlihatkan watak yang rusak, dan melakukan beberapa kesalahan kecil, atau mereka mungkin memuaskan keinginan egois mereka, berbicara dengan motif pribadi, dan melakukan tipu muslihat, tetapi asalkan mereka tidak mengacaukan atau mengganggu pekerjaan gereja, tidak menimbulkan kekacauan besar, tidak menyinggung watak Tuhan, atau tidak menimbulkan konsekuensi yang jelas-jelas merugikan, maka masih ada kesempatan bagi mereka untuk bertobat. Namun, jika mereka melakukan kejahatan besar atau menyebabkan malapetaka besar, masih dapatkah mereka memperbaikinya? Sangat berbahaya bagi orang yang percaya kepada Tuhan dan melaksanakan tugas untuk sampai ke titik ini. Ini seperti sepasang suami istri yang menjalani kehidupan mereka bersama-sama. Jika ada sedikit perselisihan di antara mereka berdua, dan terkadang mereka mengatakan sesuatu yang menyakiti satu sama lain, mereka dapat terus hidup bersama selama mereka saling bertoleransi. Namun, jika salah seorang dari mereka berselingkuh, dan tidak ada upaya dari pihak pasangannya yang mampu membawanya kembali, dan orang itu tidak mau kembali, dapatkah mereka berdua tetap bersama? Berusaha untuk lebih menoleransi orang seperti itu tidak akan ada gunanya, itu akan sia-sia. Pernikahan seperti ini sudah rusak, yang bisa mereka lakukan hanyalah bercerai. Jika dua orang sampai pada titik ini, maka meskipun mereka masih tinggal di rumah yang sama, pernikahan mereka hanyalah sekadar sebutan. Tidak ada bedanya apakah mereka bercerai atau tidak. Jika engkau percaya kepada Tuhan, melaksanakan tugasmu, dan engkau mencapai titik yang sama seperti itu—ketika engkau kehilangan kesempatan untuk mengejar kebenaran dan disempurnakan, hatimu selalu mengeras, dan engkau tidak pernah bertobat atau berbalik, dan engkau terus dengan keras kepala mengejar status, tanpa menerima sedikit pun kebenaran, meskipun Tuhan telah memberimu banyak kesempatan—maka cepat atau lambat akan tiba saatnya engkau disingkapkan dan disingkirkan. Mungkin saja suatu masalah, atau keadaan, atau perkataan atau sikap akan menyingkapkanmu sepenuhnya. Oleh karena itu, jika seseorang tidak mendapatkan pekerjaan Roh Kudus atau memperoleh kebenaran, jika dia selalu diikat dan dikendalikan oleh watak rusak Iblis dalam dirinya, jika dia hidup dengan segala macam keinginan dan niat yang egois dan tidak mampu keluar darinya, maka dia berada dalam bahaya besar. Cepat atau lambat, dia akan tersandung dan disingkapkan. Mungkin engkau belum tersandung, tetapi bukan berarti engkau tidak akan tersandung di kemudian hari. Mungkin engkau masih mampu melaksanakan tugasmu sekarang, mungkin engkau masih memiliki sedikit tekad untuk mengorbankan dirimu untuk Tuhan dan menderita kesukaran, mungkin engkau memiliki sedikit tekad untuk mengejar dirimu disempurnakan, tetapi itu bukanlah pengganti untuk memahami kebenaran, ataupun pengganti untuk masuk ke dalam kenyataan kebenaran, juga bukan berarti engkau tidak akan tersandung di kemudian hari, atau akan mampu tetap teguh. Ada orang-orang yang telah percaya kepada Tuhan selama beberapa tahun tetapi tidak sedikit pun memahami kebenaran. Pandangan mereka tentang segala sesuatu tetap sama dengan pandangan orang tidak percaya. Ketika mereka melihat pemimpin palsu atau antikristus disingkapkan dan disingkirkan, mereka berpikir, “Sebagai orang percaya dan pengikut Tuhan, hidup di hadapan Tuhan seperti berjalan di atas es tipis! Itu bagaikan telur di ujung tanduk!” Ada yang berkata, “Menjadi pemimpin atau pekerja dan melayani Tuhan sangatlah berisiko. Seperti dikatakan dalam pepatah, ‘Berada di dekat raja sama berbahayanya dengan berbaring di samping harimau.’ Jika kita melakukan atau mengatakan sesuatu yang salah, kita akan menyinggung watak Tuhan, dan kita akan disingkirkan dan dihukum!” Benarkah pernyataan ini? “Berjalan di atas es tipis” dan “bagaikan telur di ujung tanduk”—apa arti perkataan ini? Perkataan ini berarti bahwa suatu situasi sangatlah berbahaya—bahwa setiap saat orang akan menghadapi bahaya besar, dan kecerobohan sedikit saja akan membuat orang tersandung. “Berada di dekat raja sama berbahayanya dengan berbaring di samping harimau” adalah pepatah umum di kalangan orang tidak percaya. Itu berarti berbahaya hidup di hadapan raja setan. Jika orang menerapkan pepatah ini dalam melayani Tuhan, di mana letak kesalahannya? Membandingkan raja setan dengan Tuhan, dengan Sang Pencipta—bukankah ini penghujatan terhadap Tuhan? Ini adalah masalah serius. Tuhan adalah Tuhan yang benar dan kudus; sudah sepenuhnya wajar dan dapat dibenarkan jika manusia dihukum karena menentang Tuhan dan memusuhi-Nya. Iblis dan para setan sama sekali tidak memiliki kebenaran; mereka najis dan jahat, mereka membunuh orang-orang tidak bersalah, dan menelan orang-orang baik. Bagaimana bisa mereka disamakan dengan Tuhan? Mengapa orang memutarbalikkan fakta dan memfitnah Tuhan? Ini adalah penghujatan yang luar biasa terhadap Tuhan! Ketika beberapa orang yang sering kali negatif dan tidak melaksanakan tugas mereka dengan sungguh-sungguh dipangkas, mereka khawatir akan disingkirkan, dan mereka sering berpikir dalam hati mereka, “Percaya kepada Tuhan benar-benar seperti berjalan di atas es tipis! Begitu kau melakukan sesuatu yang salah, kau akan dipangkas; begitu kau digolongkan sebagai pemimpin palsu atau antikristus, kau akan diberhentikan dan disingkirkan. Di rumah Tuhan, adalah hal yang lazim bagi Tuhan untuk marah, dan ketika orang telah melakukan beberapa hal buruk, mereka disingkirkan dengan sepatah kata. Mereka bahkan tidak diberi kesempatan untuk bertobat.” Benarkah perkataan ini? Apakah rumah Tuhan benar-benar tidak memberi orang kesempatan untuk bertobat? (Itu salah.) Orang-orang yang jahat dan antikristus hanya disingkirkan karena mereka telah melakukan beragam kejahatan dan telah dipangkas, tetapi meskipun telah diperingatkan berulang-ulang, mereka tidak mengubah jalan mereka. Apa masalahnya dengan orang-orang yang berpikir seperti ini? Mereka dengan munafik membenarkan diri mereka sendiri. Mereka tidak mengejar kebenaran, juga tidak berjerih payah dengan semestinya, dan karena mereka takut dikeluarkan dan disingkirkan, mereka mengeluh dengan getir dan menyebarkan gagasan mereka. Jelaslah bahwa mereka memiliki kemanusiaan yang buruk, dan mereka sering bersikap asal-asalan, mereka negatif dan bermalas-malasan dalam pekerjaan mereka. Mereka takut disingkapkan dan disingkirkan, jadi mereka menyalahkan gereja dan Tuhan. Natur macam apa ini? Ini menghakimi Tuhan, mengeluh tentang Dia, dan menentang-Nya. Pernyataan ini adalah kekeliruan yang paling jelas dan pernyataan yang paling tidak masuk akal. Fakta bahwa orang-orang ini mampu mengatakan hal-hal semacam itu adalah bukti bahwa meskipun mereka percaya kepada Tuhan selama bertahun-tahun, mereka sama sekali tidak pernah mengejar kebenaran. Hanya inilah yang akan menyebabkan mereka jatuh sampai ke taraf menghakimi Tuhan, menentang-Nya, dan menghujat-Nya. Jelas bahwa orang yang sering kali negatif dan tidak mengejar kebenaran sesungguhnya sedang hidup dalam bahaya. Jadi, bagaimana seharusnya orang yang percaya kepada Tuhan bertindak untuk membuat diri mereka aman dan membebaskan diri mereka dari keadaan yang berbahaya ini? Yang penting adalah menempuh jalan mengejar kebenaran. Jika seseorang mampu memahami sedikit kebenaran, jika dia mampu tunduk kepada Tuhan pada tingkat mendasar, dia akan relatif aman dan terjamin. Orang-orang yang tidak mengejar kebenaran, yang sama sekali tidak memiliki kenyataan kebenaran, dan yang sering kali negatif, mereka selalu terancam akan disingkirkan. Orang-orang yang muak akan kebenaran di dalam hati mereka, yang selalu merasa bahwa menerapkan kebenaran terlalu sulit atau bodoh, mereka adalah orang-orang yang berada dalam bahaya terbesar. Cepat atau lambat, mereka akan disingkapkan dan disingkirkan.

Entah seseorang licik atau relatif jujur, niat, keinginan, dan ketidakmurnian orang semuanya kurang lebih sama. Jika engkau semua mampu membalikkan arahmu, menyingkirkan keadaan-keadaan yang rusak ini, dan setidaknya, melaksanakan tugasmu dengan baik, engkau akan memiliki keserupaan dengan manusia. Jika engkau membawa niat, motivasi, dan keinginan pribadimu saat melaksanakan tugasmu, kemungkinan besar engkau akan menyimpang dan melakukan kesalahan, dan akan sangat sulit bagimu untuk menangani masalah berdasarkan prinsip, ataupun melaksanakan tugasmu dengan baik dan sesuai dengan maksud-maksud Tuhan. Ini karena orang terlalu asal-asalan, dan dipenuhi dengan terlalu banyak ketidakmurnian. Jika engkau ingin melaksanakan tugasmu dengan baik, engkau harus terlebih dahulu membereskan niat dan keinginan pribadimu. Setelah itu, keadaan batinmu secara perlahan akan berubah, pola pikirmu akan membaik, unsur-unsur positif di dalam dirimu akan meningkat, ketidakmurnianmu akan berkurang, hatimu akan menjadi makin murni dan sederhana, serta yang akan kauinginkan hanyalah melaksanakan tugasmu dengan baik untuk memuaskan Tuhan. Dengan begitu, engkau tidak akan mudah dikendalikan oleh pemikiran dan pandangan Iblis, atau falsafah tentang cara berinteraksi dengan orang lain. Engkau tentu saja akan memperoleh kebebasan dan kelepasan, serta semua yang kaulakukan akan mudah dan menyenangkan. Ini sama seperti ketika orang sedang berjalan—jika mereka membawa banyak beban, maka berjalan akan sangat melelahkan, dan mereka akan berjalan makin lambat, sampai mereka rebah dan pingsan karena kelelahan. Jika mereka melepaskan beban-beban itu, berjalan akan menjadi jauh lebih mudah, dan mereka juga akan merasa bebas dan lepas. Engkau semua harus menulis buku harian atau esai kesaksian tentang aspek kelepasan dan kebebasan apa saja yang telah kauperoleh. Engkau harus menulis tentang bagaimana engkau mencari kebenaran dan melepaskan bebanmu ketika sesuatu menimpamu, niat dan motivasi pribadi seperti apa yang terhadapnya engkau memberontak, pencerahan seperti apa yang kauterima, dan perasaan menyenangkan seperti apa yang kaualami—tuliskanlah tentang keadaan dan pemahaman ini. Ini adalah kesaksian pengalaman, dan ini sangat bermanfaat bagimu dan bagi orang lain. Dengan cara seperti ini, pengalamanmu akan meningkat, pemahamanmu tentang kebenaran akan bertambah baik, dan hari-hari kebebasan dan kelepasanmu akan bertambah. Engkau akan menjadi orang yang bebas, orang seperti Ayub. Mengapa Ayub dapat dengan mudah mengucapkan kalimat yang terkenal, “Yahweh yang memberi, Yahweh juga yang mengambil; terpujilah nama Yahweh” (Ayub 1:21)? Apakah dia dapat mengatakannya dengan begitu mudah dalam semalam? Sama sekali tidak. Perkataan itu adalah kumpulan dari pengalaman berhari-hari, bertahun-tahun, dan berpuluh-puluh tahun. Itu adalah hasil dari pengalaman hidup selama berpuluh-puluh tahun. Memperoleh kebenaran dan menyampaikan kesaksian bukanlah hal yang mudah. Satu-satunya cara agar orang memperoleh hasil dalam kepercayaannya kepada Tuhan adalah dengan menempuh jalan mengejar kebenaran. Setelah melepaskan pengejaranmu akan ketenaran, keuntungan, dan status, segalanya akan jauh lebih mudah bagimu. Akan mudah bagimu untuk memulai jalan mengejar kebenaran. Ketika pengalamanmu mencapai titik di mana engkau memahami kebenaran dan masuk ke dalam kenyataan, engkau telah memperoleh kebenaran, dan telah mendapatkan kebebasan dan kelepasan. Pada saat itu, engkau akan berpikir bahwa engkau telah memperoleh banyak manfaat dengan mengikuti Kristus dan mengejar kebenaran. Untuk memperoleh kebenaran, engkau telah melepaskan pengejaran akan ketenaran, keuntungan, dan status, serta keterikatan dari urusan keluargamu. Engkau telah mengikuti Tuhan dan melaksanakan tugas sebagai makhluk ciptaan, engkau telah berangsur-angsur mulai memahami kebenaran, dan mengetahui yang sebenarnya mengenai banyak hal. Engkau tidak akan lagi disesatkan atau diikat oleh Iblis. Memperoleh kebenaran dan hidup adalah hal yang paling berharga; kebenaran adalah hal yang paling layak untuk kaucintai. Ketika engkau memahami bahwa kebenaran adalah hal yang paling berharga, engkau akan menyadari bahwa ketenaran, keuntungan, status, uang, kesombongan, dan harga diri tidaklah berharga, dan bahwa hal-hal ini telah merugikanmu. Oleh karena itu, engkau akan mulai membenci dan menolak hal-hal ini, dan akan mampu melepaskannya. Ini sangat bermakna. Meskipun demikian, masih ada orang-orang yang tidak mampu menyingkirkan kendali reputasi dan status. Sepanjang hari, mereka memutar otak dan bersaing dengan orang lain untuk mendapatkan ketenaran, keuntungan, dan status. Mereka bahkan akan cekcok dan bertengkar karena sedikit masalah kesombongan dan harga diri. Mereka tidak mencari kebenaran, mereka juga tidak memikirkan maksud-maksud Tuhan. Mereka menganggap ketenaran, keuntungan, dan status lebih tinggi daripada apa pun, dan akibatnya, mereka sibuk selama bertahun-tahun demi hal-hal ini, tanpa memiliki sedikit pun kenyataan kebenaran. Apa pun tugas yang mereka laksanakan, mereka melaksanakannya dengan sangat buruk, dan mereka menyia-nyiakan tahun-tahun terbaik dalam hidup mereka. Seperti inilah keadaan menyedihkan orang-orang yang tidak mengejar kebenaran. Dengan cara seperti ini, orang-orang ini dengan ceroboh bersikap asal-asalan dalam kepercayaan mereka kepada Tuhan. Setelah sepuluh atau dua puluh tahun berlalu, mereka masih belum memperoleh kebenaran dan hidup, serta masih belum mampu bersaksi bagi Tuhan. Ketika malapetaka datang, mereka akan tercengang, tidak tahu kapan datangnya hari di mana mereka akan mati dalam malapetaka, dan pada waktu itu sudah terlambat untuk menyesal. Itulah sebabnya, cepat atau lambat, orang yang percaya kepada Tuhan tetapi tidak mengejar kebenaran akan mengalami hari penyesalan. Saat ini, ada banyak orang yang masih secara membabi buta mengejar ketenaran, keuntungan, dan status, dan ketika mereka dipangkas, mereka merasa telah sangat dipermalukan. Mereka berusaha sekuat tenaga untuk memberikan pembenaran dan penjelasan yang munafik bagi diri mereka sendiri untuk melindungi kesombongan dan harga diri mereka. Mereka tidak menerima kebenaran untuk membereskan watak rusak mereka sendiri, dan mereka masih menganggap ketenaran, keuntungan, dan status lebih tinggi daripada apa pun. Orang semacam ini menjalani kehidupan yang menyedihkan! Mereka adalah orang-orang yang paling bodoh dan dungu.

Saat ini adalah kesempatan terbaik bagimu untuk melaksanakan tugasmu, untuk mengalami bagaimana menyingkirkan watak rusakmu, bagaimana mendapatkan bimbingan Tuhan, bagaimana melaksanakan tugasmu dengan sepenuh hati, bagaimana memenuhi maksud-maksud Tuhan, bagaimana memenuhi tanggung jawabmu, dan bagaimana menghindari sikap asal-asalan dalam tugasmu, dan bagaimana memberikan hatimu kepada Tuhan, untuk mengalami dan memperoleh pemahaman tentang firman Tuhan saat melaksanakan tugasmu, dan untuk melihat perbuatan Tuhan. Sungguh kesempatan yang luar biasa! Suatu hari, ketika engkau semua telah berubah, engkau tidak akan lagi bersaing untuk mendapatkan reputasi dan status. Apa pun yang dituntut darimu, engkau semua tidak akan menganggapnya sangat sulit, dan akan mudah bagimu untuk melakukannya. Akan mudah bagimu untuk menerapkan kebenaran, bertindak berdasarkan prinsip, dan mengetahui yang sebenarnya mengenai banyak hal. Engkau akan sepenuhnya mampu melaksanakan tugasmu secara normal, dan engkau tidak akan pernah lagi dibatasi oleh orang, peristiwa, atau hal apa pun. Ini berarti sepenuhnya masuk ke dalam kenyataan kebenaran.
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Untuk Memperoleh Kebenaran, Orang Harus Memetik Pelajaran dari Orang-Orang, Peristiwa dan Hal-Hal di Sekitar Mereka

Sekarang ini, orang yang dengan sepenuh hati percaya kepada Tuhan sedang berfokus untuk melaksanakan tugas mereka dengan rajin, dan ingin melaksanakan tugas mereka dengan baik. Namun, karena semua orang memiliki watak yang rusak, dan setiap mereka memiliki kesulitan dan kekurangan mereka masing-masing, sulit bagi mereka untuk melaksanakan tugas mereka dengan cara yang memenuhi standar—yang mengharuskan mereka untuk mengejar kebenaran dan berupaya keras menerapkan kebenaran. Ketika kesulitan datang, semua orang harus berdoa bersama-sama dan mencari kebenaran untuk bersama-sama menyelesaikan masalah mereka. Ini adalah tanggung jawab dan tugas semua orang. Semua orang memiliki tanggung jawab dan kewajiban untuk melaksanakan tugas mereka dengan baik. Ini bukan tanggung jawab satu orang secara khusus; melainkan, ini adalah tanggung jawab bersama semua orang. Jadi, semua orang harus bekerja keras bersama-sama dan belajar bekerja sama secara harmonis. Selain memperlengkapi diri mereka dengan kebenaran, semua orang juga harus memperlengkapi diri mereka dengan pengetahuan profesional, menggunakan kelebihan mereka sendiri, belajar beberapa hal praktis, belajar dari satu sama lain, dan belajar dari kelebihan orang lain untuk melengkapi kekurangan mereka. Dengan melakukannya, mereka akan memperoleh hasil yang lebih baik dalam tugas mereka.

Menurut pendapatmu, mengapa begitu sulit bagi orang tidak percaya untuk melakukan apa pun, dan mengapa hambatan mereka begitu besar? Itu karena manusia memiliki natur Iblis dalam diri mereka; mereka semua hidup berdasarkan watak yang rusak, ingin pamer, ingin menjadi penentu keputusan, dan tidak dapat bekerja sama secara harmonis. Jadi, sangat sulit bagi mereka untuk berhasil dalam apa pun yang mereka lakukan. Di tengah proses melakukan sesuatu, mereka gagal karena perpecahan, dan kemudian berpisah. Orang yang memiliki kemanusiaan yang baik mampu melangkah sedikit lebih jauh. Cepat atau lambat, orang yang tidak memiliki kebenaran akan tersandung. Jika engkau semua mampu melihat hal ini dengan jelas, maka engkau harus belajar menerima dan tunduk pada kebenaran, dan bekerja sama secara harmonis dengan orang lain. Mengapa orang tidak bekerja sama secara harmonis? (Karena orang congkak dan merasa diri benar. Mereka selalu menganggap dirinya benar, dan tidak mau menerima saran orang lain.) Kecongkakan dan sikap merasa diri benar adalah bagian dari watak yang rusak. Apakah masalah ini mudah diselesaikan? Adakah yang mampu menyelesaikannya? Orang tidak percaya sama sekali tidak mampu menyelesaikan masalah semacam ini. Mengapa? Karena mereka tidak menerima kebenaran. Mereka hidup berdasarkan falsafah Iblis, kehendak mereka sendiri, serta berbagai taktik, siasat, rencana, dan watak Iblis dalam diri mereka. Mereka tidak menerima kebenaran, apalagi menerapkannya, juga tidak berusaha mengenal diri mereka sendiri, memberontak terhadap diri mereka sendiri, atau tunduk pada kebenaran. Mereka sama sekali tidak mengatakan apa pun tentang hal-hal positif dan jalan yang benar ini. Mereka tidak pernah mengakui bahwa Tuhan adalah kebenaran dan tidak akan pernah percaya kepada-Nya, jadi apa pun karier yang mereka ambil dan apa pun yang mereka lakukan, mereka akhirnya selalu gagal dan menghancurkan diri mereka sendiri. Berbeda halnya di rumah Tuhan. Di rumah Tuhan, Tuhanlah yang berkuasa; firman-Nya dan kebenaranlah yang berkuasa. Setiap hari, umat pilihan Tuhan makan dan minum firman-Nya, dan mempersekutukan kebenaran. Hati mereka menjadi makin dipenuhi dengan terang, dan mereka rela berjuang mengejar kebenaran, dan memperolehnya. Mengapa saudara-saudari lebih efektif saat bekerja bersama-sama daripada orang tidak percaya? Setidaknya, mereka memiliki landasan: Mereka semua adalah orang-orang yang dengan sepenuh hati percaya kepada Tuhan, dan di rumah Tuhan, mereka bersatu dalam pemikiran dan upaya mereka saat melaksanakan tugas mereka. Selain itu, mereka memiliki iman yang sama, tujuan yang sama, dan roh mereka saling terkait. Entah mereka berasal dari utara, selatan, atau Dataran Tengah, meskipun dialek mereka berbeda, tetapi mereka dengan segera menjadi akrab satu sama lain saat mereka bersekutu tentang iman dan mendiskusikan pengalaman mereka, seolah-olah mereka sudah lama saling mengenal. Mereka merasa seperti bagian dari keluarga yang sama. Selain itu, orang yang tidak menyelesaikan masalah secara nyata, yang selalu bersiasat dan menipu, yang melakukan tipu muslihat, yang selalu congkak dan merasa diri benar, yang mengikuti kemauannya sendiri, dan yang tidak menerima kebenaran sedikit pun, mereka tidak akan mampu tetap teguh di rumah Tuhan. Mereka tentu saja akan disingkirkan dan dikeluarkan, karena rumah Tuhan dikuasai oleh kebenaran. Semua ini jelas terlihat, dan sudah terbukti benar. Berapa pun usia, atau apa pun jenis kelamin, atau bahkan setinggi apa pun tingkat keahlianmu, jika engkau berkata, “Aku ahli di bidangku, jadi apa yang kukatakan itu benar. Aku tidak mau mendengarkan kalian!” lalu pandangan seperti apa yang akan semua orang miliki tentang dirimu? Akankah mereka menyetujui orang semacam ini? (Tidak.) Dapatkah orang semacam ini melaksanakan tugas mereka dengan baik dan tetap teguh? (Tidak.) Mudah baginya untuk disingkirkan. Ada orang-orang yang fasih bicara dan ucapan mereka sangat menyenangkan untuk didengar, tetapi mereka tidak melakukan apa pun yang nyata. Awalnya, orang akan memiliki perasaan yang baik tentang mereka, tetapi bagaimana nantinya? Semua orang akan mengetahui yang sebenarnya mengenai mereka, dan akan berkata, “Perkataan orang ini hanya kedengarannya saja menyenangkan, tetapi dia tidak melakukan apa pun yang nyata. Sekilas saja melihat dirinya, engkau dapat mengetahui bahwa dia tidak mencintai kebenaran. Fokus perhatiannya adalah bagaimana berpura-pura, dan menyamarkan dirinya sendiri. Dia tidak pernah mempersekutukan kebenaran atau merenungkan dirinya sendiri. Dia sama seperti orang tidak percaya, dia adalah pengikut yang bukan orang percaya.” Setelah menyadari hal ini, orang akan mulai merasa jengkel kepada mereka, menganggap berbicara atau bekerja dengan mereka tidak akan mendidik kerohanian mereka ataupun ada manfaatnya. Orang semacam ini membuat orang lain merasa tidak bahagia dan membuat roh mereka terbelenggu, dan mereka secara perlahan akan mulai menjauhkan diri dari orang ini. Ketika orang seperti ini melihat bahwa mereka telah ditinggalkan oleh orang lain, dan bahwa mereka telah sama sekali dikucilkan, mereka akan mulai merenungkan diri mereka sendiri. Baru setelah itulah mereka akan menyadari, “Tidak dapat diterima jika orang tidak mengejar kebenaran. Mengandalkan kiat picik, kualitas, dan bakat, atau pengalaman, pelajaran, falsafah tentang cara berinteraksi dengan orang lain, dan taktikku sendiri tidak akan berhasil di rumah Tuhan. Aku harus menerima dan mengejar kebenaran agar tidak disingkirkan!” Jika orang semacam itu benar-benar bertobat dan berubah, maka masih ada secercah harapan bagi mereka untuk dapat diselamatkan.

Di rumah Tuhan, orang seperti apa yang paling disukai kebanyakan orang? (Mereka menyukai orang yang mengejar kebenaran, mampu menerimanya, dan yang memiliki kenyataan kebenaran.) Sikap seperti apa yang diperlihatkan orang yang memiliki kenyataan kebenaran? (Mereka lebih jujur.) Mereka memiliki kemanusiaan yang jujur. Apa lagi? (Mereka lebih saleh.) Di luarnya, mereka menjalani kehidupan yang lebih saleh dan benar, dan orang lain mendapat manfaat saat bertemu dengan mereka. Apa lagi? (Mereka mampu menerapkan kebenaran, dan mereka bertindak berdasarkan prinsip.) Semua ini adalah beberapa cara nyata yang mereka perlihatkan. Apa sajakah yang termasuk bertindak berdasarkan prinsip? Apa saja perinciannya? Sebagai contoh, dalam hal cara memperlakukan orang, entah orang-orang itu memiliki status atau tidak, atau entah mereka adalah saudara-saudari, pemimpin, atau pekerja, prinsip apa yang harus kaupatuhi? Tanpa sedikit pun keraguan, sudah adil dan wajar bahwa mereka harus diperlakukan berdasarkan firman Tuhan dan kebenaran. Engkau sama sekali tidak boleh mengandalkan perasaan atau preferensi pribadi, mendekati satu orang tetapi menjauhkan dirimu dari yang lain, menindas mereka yang polos, tetapi mengambil hati mereka yang mengesankan, atau membentuk kelompok tertutup untuk menciptakan konflik antar kelompok. Selain itu, engkau tidak boleh menyerang atau mengucilkan orang yang mengejar kebenaran dan yang melaksanakan tugas mereka. Engkau harus memperlakukan orang berdasarkan prinsip-prinsip kebenaran. Itulah prinsip tentang cara memperlakukan orang, dan juga prinsip tentang caranya rukun dengan orang lain serta menangani perkara. Orang yang percaya kepada Tuhan harus memperlakukan semua orang secara adil. Memenangkan hati orang yang kauanggap berguna, dan mengucilkan orang yang kauanggap tidak berguna—bolehkah menggunakan prinsip seperti ini untuk memperlakukan orang? Ini adalah falsafah orang tidak percaya tentang cara berinteraksi dengan orang lain, ini adalah watak Iblis, dan logika Iblis. Di rumah Tuhan, apa prinsip untuk memperlakukan orang? Engkau harus memperlakukan semua orang berdasarkan prinsip-prinsip kebenaran, dan memperlakukan setiap saudara-saudari dengan adil. Bagaimana seharusnya engkau memperlakukan mereka dengan adil? Ini harus didasarkan pada firman Tuhan, pada orang macam apa yang Tuhan selamatkan, dan orang macam apa yang Dia singkirkan, pada orang macam apa yang Dia sukai, dan orang macam apa yang Dia benci. Ini adalah prinsip kebenaran. Engkau harus membantu saudara-saudari dengan kasih, dan semua orang harus saling menunjukkan toleransi dan kesabaran. Engkau harus memiliki kemampuan untuk mengenali orang-orang jahat dan pengikut yang bukan orang percaya, membuat garis pemisah yang jelas, dan menjauh dari mereka. Inilah artinya memperlakukan orang dengan prinsip. Setiap saudara-saudari memiliki kelebihan dan kekurangan, dan semuanya memiliki watak yang rusak, jadi ketika berinteraksi satu sama lain, engkau semua harus saling membantu dengan kasih, bersikap toleran dan sabar, menghindari bersikap terlalu menuntut, dan jangan terlalu perhitungan dalam hal-hal sepele. Secara khusus, saudara-saudari yang belum lama percaya kepada Tuhan, atau yang masih muda, seharusnya dipedulikan dengan penuh kasih dan didukung dengan sabar. Jika mereka memperlihatkan beberapa kerusakan, maka persekutukanlah kebenaran kepada mereka dan nasihatilah mereka dengan sabar. Jangan sembarangan menghukum mereka atau membesar-besarkan masalah mereka, karena itu berlebihan. Jika engkau takut dan bersembunyi ketika engkau mengetahui tentang pemimpin palsu atau antikristus yang melakukan perbuatan jahat, dan engkau tidak berani menyingkapkannya; tetapi ketika engkau menyadari saudara-saudarimu memperlihatkan sedikit kerusakan, engkau mengkritik mereka dan membesar-besarkan masalah, perilaku macam apa ini? Orang yang melakukan ini menjijikkan dan menindas orang lain. Ini bukanlah cara yang adil untuk memperlakukan orang lain; sebaliknya, engkau sedang bertindak berdasarkan kesukaan pribadi. Ini adalah watak rusak Iblis, yang merupakan pelanggaran! Tuhan melihat semua yang orang lakukan. Sekalipun engkau bertindak dan berpikir di dalam hatimu, Tuhan sedang memeriksanya! Apa pun yang kaulakukan, engkau harus memahami prinsip-prinsipnya. Engkau harus terlebih dahulu memahami kebenaran. Begitu engkau memahami kebenaran, akan mudah bagimu untuk memahami maksud Tuhan, dan engkau akan mengetahui prinsip-prinsip yang berdasarkannya Tuhan menuntut orang untuk memperlakukan orang lain. Engkau akan tahu cara memperlakukan orang, dan engkau akan mampu memperlakukan mereka sesuai dengan maksud Tuhan. Jika engkau tidak memahami kebenaran, engkau pasti tidak akan mampu memahami maksud Tuhan, dan engkau tidak akan memperlakukan orang lain dengan cara yang berprinsip. Bagaimana seharusnya engkau memperlakukan orang lain diperlihatkan dan ditunjukkan dalam firman Tuhan dengan jelas; sikap yang dengannya Tuhan memperlakukan manusia merupakan sikap yang harus diambil manusia dalam perlakuan mereka terhadap satu sama lain. Bagaimana Tuhan memperlakukan masing-masing orang? Ada orang-orang yang memiliki tingkat pertumbuhan yang belum dewasa; atau masih muda; atau belum lama percaya kepada Tuhan; atau bukan orang yang buruk secara esensi naturnya, tidak kejam, tetapi hanya kurang berpengetahuan atau kurang dalam kualitas mereka. Atau mereka tunduk pada terlalu banyak kekangan, dan belum memahami kebenaran, belum memiliki jalan masuk kehidupan, sehingga sulit bagi mereka untuk menjauhkan diri dari melakukan hal-hal yang bodoh atau melakukan tindakan bodoh. Namun, Tuhan tidak berfokus pada kebodohan sesaat manusia; Dia hanya melihat hati mereka. Jika mereka memiliki tekad untuk mengejar kebenaran—sesuatu yang benar—dan inilah tujuan mereka, Tuhan akan mengamati mereka, menunggu mereka, dan memberi mereka waktu serta kesempatan yang akan memungkinkan mereka untuk masuk. Itu bukan berarti Tuhan akan meniadakan mereka hanya karena satu pelanggaran. Itu adalah sesuatu yang sering orang lakukan; Tuhan tidak pernah memperlakukan orang seperti itu. Jika Tuhan tidak memperlakukan orang seperti itu, lalu mengapa orang memperlakukan orang lain dengan cara seperti itu? Bukankah ini menunjukkan watak mereka yang rusak? Tepat seperti inilah watak rusak mereka. Engkau harus melihat bagaimana Tuhan memperlakukan orang-orang yang kurang berpengetahuan dan bodoh, bagaimana Dia memperlakukan orang yang tingkat pertumbuhannya belum dewasa, bagaimana Dia memperlakukan mereka yang memiliki penyingkapan watak rusak yang normal, dan bagaimana Dia memperlakukan orang yang berniat jahat. Tuhan memperlakukan berbagai macam orang dengan berbagai cara dan Dia juga memiliki berbagai cara untuk menangani berbagai keadaan dari berbagai macam orang. Engkau harus memahami kebenaran. Setelah engkau memahami kebenaran-kebenaran ini, engkau akan tahu bagaimana mengalami hal-hal dan memperlakukan orang berdasarkan prinsip.

Apakah Tuhan menentukan diselamatkan atau tidak diselamatkannya orang berdasarkan tingkat kerusakan mereka? Apakah Dia menentukan apakah akan menghakimi dan menghajar mereka atau tidak berdasarkan besarnya pelanggaran mereka atau banyaknya kerusakan mereka? Apakah Dia menentukan tempat tujuan dan kesudahan mereka berdasarkan penampilan mereka, latar belakang keluarga mereka, tingkat kualitas mereka, atau seberapa banyak mereka telah menderita? Tuhan tidak menggunakan hal-hal ini sebagai dasar keputusan-Nya; Dia bahkan tidak memandang hal-hal ini. Jadi, engkau semua harus memahami bahwa karena Tuhan tidak menilai manusia berdasarkan hal-hal ini, engkau juga tidak boleh menilai orang berdasarkan hal-hal ini. Misalkan engkau melihat seseorang yang terlihat menarik dan tampak seperti orang baik, jadi engkau mulai lebih banyak berbicara kepadanya, berhubungan dengannya, mendekatinya, dan menjadi teman baik. Kemudian, katakanlah engkau melihat seseorang yang tidak menarik, cara bicaranya tidak enak untuk didengar, tidak tahu cara berinteraksi dengan orang lain, dan tidak mudah bergaul dengan orang lain, jadi engkau mengabaikannya, bahkan terkadang ingin menindasnya, atau mengumpatnya untuk menindas dirinya—cara memperlakukan orang seperti apa ini? Semua hal ini berasal dari watak rusak Iblis. Apakah engkau semua mau hidup berdasarkan watak rusak Iblis seperti itu? Apakah engkau mau dibatasi dan diikat oleh watak rusak Iblis dalam dirimu, dan membiarkan watak itu mengarahkan tindakanmu? (Tidak.) Berdasarkan keinginan subjektif manusia, tak seorang pun mau melakukan apa pun atau melaksanakan tugas mereka dengan hidup dalam watak rusak Iblis. Dalam kehendak subjektif manusia, mereka semua menginginkan hal-hal yang baik, dan mau menerapkan kebenaran, tetapi jika orang tidak memahami kebenaran atau mengejar kebenaran, tidak menganggap serius kebenaran atau tidak berupaya untuk menerapkannya, mereka tidak akan mampu masuk ke dalam kenyataan kebenaran. Jika engkau tidak mampu masuk ke dalam kenyataan kebenaran, maka kehidupan yang kaujalani, prinsip yang kaupakai dalam segala hal yang kaulakukan, dan perkataan yang kauucapkan tidak akan sesuai dengan kebenaran, dan hal-hal ini akan sama sekali tidak mengandung kebenaran. Jika ada aspek kebenaran yang tidak kaupahami, engkau pasti tidak akan mampu masuk ke dalam kenyataan kebenaran, dan jika engkau tidak mampu masuk ke dalam kenyataan kebenaran, maka engkau tidak akan memiliki kebenaran. Adakah kemanusiaan dalam diri orang yang tidak memiliki kebenaran? (Tidak.) Segala sesuatu yang dijalani oleh orang-orang semacam ini adalah watak rusak Iblis. Bukan berarti bahwa orang menjadi seseorang yang memiliki kenyataan kebenaran segera setelah mereka mulai melaksanakan tugasnya. Orang melaksanakan tugas tidak lebih sebagai sebuah cara dan sebuah saluran yang harus diambilnya. Dalam melaksanakan tugasnya, orang melalui pengejaran kebenaran untuk mengalami pekerjaan Tuhan, secara bertahap memahami dan menerima kebenaran, dan kemudian menerapkan kebenaran. Mereka kemudian mencapai keadaan di mana mereka membuang watak rusak mereka, melepaskan ikatan dan kendali watak rusak Iblis, dan dengan demikian mereka menjadi orang yang memiliki kenyataan kebenaran dan orang yang memiliki kemanusiaan yang normal. Hanya jika engkau memiliki kemanusiaan yang normal, barulah pelaksanaan tugasmu dan tindakanmu akan mendidik kerohanian orang dan memuaskan Tuhan. Dan hanya jika orang memperoleh perkenan Tuhan oleh karena pelaksanaan tugas mereka, barulah mereka dapat menjadi makhluk ciptaan Tuhan yang memenuhi standar. Jadi, mengenai pelaksanaan tugasmu, meskipun yang sekarang kaudedikasikan dan berikan dalam pengabdianmu adalah berbagai keterampilan dan pembelajaran serta pengetahuan yang telah kauperoleh, justru melalui saluran pelaksanaan tugasmulah engkau dapat memahami kebenaran, dan mengetahui apa artinya melaksanakan tugas, apa artinya datang ke hadapan Tuhan, apa artinya sepenuh hati mengorbankan dirimu bagi Tuhan. Melalui saluran ini, engkau akan tahu bagaimana engkau dapat menyingkirkan watak rusakmu, dan bagaimana memberontak terhadap dirimu sendiri, tidak congkak dan merasa diri benar, serta tunduk pada kebenaran dan kepada Tuhan. Dengan cara demikian, barulah engkau dapat diselamatkan.

Saat ini, bagian terpenting dalam melaksanakan tugasmu adalah belajar untuk tunduk—belajar untuk tunduk pada kebenaran dan pada hal-hal yang berasal dari Tuhan. Dengan demikian, pada saat engkau semua mengikuti Tuhan, engkau akan mampu memetik pelajaranmu, dan engkau akan mampu secara berangsur masuk ke dalam kenyataan kebenaran. Katakan kepada-Ku, dapatkah seseorang melaksanakan tugasnya dengan baik jika dia tidak memiliki pemahaman tentang apa yang dimaksud dengan menerapkan kebenaran, tunduk pada kebenaran, atau jika dia tidak memahami prinsip mana yang harus dia patuhi untuk melaksanakan tugasnya? Itu pasti akan sulit. Engkau semua juga mungkin telah mengalami bahwa ketika engkau melaksanakan tugasmu di rumah Tuhan, jika engkau tidak memiliki kenyataan kebenaran atau tidak sedikit pun masuk ke dalam kenyataan kebenaran, maka akan sangat sulit bagimu untuk melaksanakan tugasmu dengan baik. Sangat sulit untuk melaksanakan tugasmu dengan cara yang memenuhi standar, atau untuk tetap teguh. Sekarang ini, pernahkah engkau semua mengalami betapa sulitnya mengambil satu langkah ke depan tanpa kebenaran? (Ya.) Apa yang membuatmu mengalami hal ini secara sangat mendalam? (Sering kali dipangkas, gagal, dan tersandung karena kami tidak memahami kebenaran, dan mengandalkan watak yang rusak untuk melaksanakan tugas kami.) Berapa kali engkau semua telah gagal? (Beberapa kali.) Selama mengalami pekerjaan Tuhan, berapa kali pun engkau telah gagal, jatuh, dipangkas, atau disingkapkan, semua ini bukan hal yang buruk. Dengan cara apa pun engkau telah dipangkas, atau entah itu oleh para pemimpin, pekerja, saudara atau saudarimu, semua ini adalah hal yang baik. Engkau harus ingat ini: Sebanyak apa pun engkau menderita, engkau sebenarnya mendapat manfaat. Siapa pun yang memiliki pengalaman dapat membuktikannya. Apa pun yang terjadi, entah dipangkas, atau disingkapkan, itu selalu merupakan hal yang baik. Itu bukan hukuman. Itu adalah keselamatan Tuhan dan kesempatan terbaik bagimu untuk mengenal dirimu sendiri. Ini bisa membawa perubahan pada pengalaman hidupmu. Tanpa disingkapkan dan dipangkas, engkau tidak akan memiliki kesempatan, syarat, maupun konteks yang memampukanmu untuk mencapai pemahaman tentang kenyataan kerusakanmu. Jika engkau benar-benar memahami kebenaran, dan mampu menggali hal-hal rusak yang tersembunyi di lubuk hatimu, jika engkau dapat membedakannya dengan jelas, maka ini bagus, ini telah menyelesaikan masalah utama jalan masuk kehidupan, dan sangat bermanfaat bagi perubahan dalam watakmu. Menjadi mampu untuk sungguh-sungguh mengenal dirimu sendiri adalah kesempatan terbaik bagimu untuk memperbaiki jalanmu dan menjadi manusia yang baru; inilah kesempatan terbaik bagimu untuk memperoleh kehidupan baru. Begitu engkau benar-benar mengenal dirimu sendiri, engkau akan dapat melihat bahwa saat kebenaran menjadi hidup seseorang, itu sungguh sebuah hal yang berharga, dan engkau akan menjadi haus akan kebenaran, menerapkan kebenaran, dan masuk ke dalam kenyataan. Ini adalah hal yang luar biasa! Jika engkau dapat meraih kesempatan ini dan dengan sungguh-sungguh merenungkan dirimu sendiri serta mendapatkan pengetahuan yang benar tentang dirimu sendiri setiap kali engkau gagal atau jatuh, maka di tengah-tengah sikap negatif dan kelemahan, engkau akan mampu bangkit kembali. Setelah melewati ambang batas ini, engkau akan mampu mengambil langkah maju yang besar dan masuk ke dalam kenyataan kebenaran.

Jika engkau percaya pada kedaulatan Tuhan, maka engkau harus percaya bahwa hal-hal yang terjadi setiap hari, baik atau buruk, tidaklah terjadi secara acak. Itu bukannya seseorang dengan sengaja bersikap keras kepadamu atau menyasar dirimu; semua ini ditata dan diatur oleh Tuhan. Mengapa Tuhan mengatur semua hal ini? Bukan untuk mengungkapkan dirimu yang sebenarnya atau menyingkapkan dan menyingkirkanmu; menyingkapkanmu bukanlah tujuan akhir. Tujuannya adalah menyempurnakan dan menyelamatkanmu. Bagaimana Tuhan menyempurnakanmu? Dan bagaimana Dia menyelamatkanmu? Dia memulainya dengan membuatmu menyadari watak-watak rusakmu sendiri, dan dengan membuatmu mengetahui esensi naturmu, kekuranganmu, dan kelemahanmu. Hanya dengan mengetahui hal-hal ini, dan memiliki pemahaman tentang hal-hal tersebut, barulah engkau dapat mengejar kebenaran dan secara berangsur menyingkirkan watak-watak rusakmu. Ini adalah kesempatan yang Tuhan berikan kepadamu. Ini adalah belas kasihan Tuhan. Engkau seharusnya tahu bahwa engkau harus memanfaatkan kesempatan ini. Engkau tidak boleh merasa menentang terhadap Tuhan, melawan-Nya, atau salah paham terhadap-Nya. Khususnya, saat menghadapi orang, peristiwa, dan hal-hal yang Tuhan atur di sekitarmu, jangan selalu merasa bahwa semua itu tidak seperti yang kauinginkan; jangan selalu ingin melarikan diri atau selalu mengeluh dan salah paham terhadap Tuhan. Jika engkau selalu melakukan hal-hal itu, maka engkau tidak sedang mengalami pekerjaan Tuhan, dan akan sangat sulit bagimu untuk masuk ke dalam kenyataan kebenaran. Apa pun yang kauhadapi yang tidak mampu kaupahami sepenuhnya, atau yang kauanggap sulit, engkau harus belajar untuk tunduk. Engkau harus terlebih dahulu datang ke hadapan Tuhan dan lebih banyak berdoa. Dengan begitu, sebelum engkau menyadarinya, perubahan akan terjadi dalam keadaan batinmu, dan engkau akan mampu mencari kebenaran untuk menyelesaikan masalahmu. Dengan demikian, engkau akan dapat mengalami pekerjaan Tuhan. Ketika ini terjadi, kenyataan kebenaran akan dibentuk di dalam dirimu, dan beginilah caranya engkau akan mengalami kemajuan dan mengalami perubahan dalam keadaan hidupmu. Begitu engkau sudah mengalami perubahan ini dan memiliki kenyataan kebenaran ini, engkau akan memiliki tingkat pertumbuhan, dan ketika engkau memiliki tingkat pertumbuhan, engkau akan memiliki hidup. Jika seseorang selalu hidup berdasarkan watak rusak Iblis, sebesar apa pun antusiasme atau sebanyak apa pun tenaga yang dimilikinya, dia tetap tidak dapat dianggap memiliki tingkat pertumbuhan atau memiliki hidup. Ketika Tuhan bekerja dalam diri setiap orang, apa pun cara-Nya, jenis orang, peristiwa, dan hal-hal yang Dia gunakan untuk melakukan pelayanan bagi-Nya, atau seperti apa pun nada bicara firman-Nya, Dia hanya memiliki satu tujuan: menyelamatkanmu. Lalu bagaimana cara Dia menyelamatkanmu? Dia mengubahmu. Jadi, bagaimana mungkin itu terjadi tanpa engkau sedikit menderita? Engkau harus menderita. Penderitaan ini dapat melibatkan banyak hal. Pertama, orang pasti menderita ketika mereka menerima penghakiman dan hajaran firman Tuhan. Ketika firman Tuhan terlalu keras dan berterus terang dan orang-orang salah memahami Tuhan—dan bahkan memiliki gagasan—itu juga bisa menyakitkan. Terkadang Tuhan mengatur lingkungan di sekitar orang untuk menyingkapkan kerusakan mereka, untuk membuat mereka merenungkan dan mengenal diri mereka sendiri, dan mereka juga akan sedikit menderita saat itu. Terkadang, ketika orang langsung dipangkas, dan disingkapkan, mereka harus menderita. Seolah-olah mereka sedang menjalani pembedahan—jika tidak ada penderitaan, tidak akan ada hasil. Jika setiap kali engkau dipangkas, dan setiap kali engkau disingkapkan oleh suatu lingkungan, itu menggugah hatimu dan memberimu dorongan, melalui pengalaman-pengalaman semacam ini, engkau akan masuk ke dalam kenyataan kebenaran, dan akan memiliki tingkat pertumbuhan. Jika, setiap kali engkau dipangkas, dan disingkapkan oleh lingkungan, engkau sama sekali tidak merasakan penderitaan ataupun ketidaknyamanan, dan sama sekali tidak merasakan apa pun, dan engkau tidak datang ke hadapan Tuhan untuk mencari maksud-Nya, tidak berdoa ataupun mencari kebenaran, berarti engkau benar-benar mati rasa! Tuhan tidak bekerja di dalam dirimu jika rohmu tidak merasakan apa pun, jika rohmu tidak bereaksi. Dia akan berkata, “Orang ini sudah terlalu mati rasa, dan telah dirusak terlalu dalam. Bagaimana pun Aku mendisiplinkan dia, memangkas dirinya, atau berusaha membatasinya, Aku tetap tidak dapat menggerakkan hatinya atau membangunkan rohnya. Orang ini akan berada dalam masalah; dia tidak mudah untuk diselamatkan.” Katakanlah Tuhan mengatur lingkungan, orang-orang, peristiwa-peristiwa, dan hal-hal tertentu bagimu, atau memangkasmu, dan engkau memetik pelajaran darinya; engkau belajar untuk datang ke hadapan Tuhan, mencari kebenaran, dan tanpa sadar, dicerahkan dan diterangi serta mendapatkan kebenaran; engkau mengalami perubahan di lingkungan ini, mendapatkan sesuatu, dan membuat kemajuan, dan engkau mulai memiliki sedikit pemahaman tentang maksud Tuhan serta berhenti mengeluh. Ini berarti engkau telah berdiri teguh di tengah ujian di lingkungan ini, dan telah bertahan dalam ujian. Dalam hal ini, engkau telah berhasil melewati rintangan ini. Bagaimana Tuhan akan memandang mereka yang bertahan dalam ujian? Tuhan akan berkata bahwa mereka memiliki hati yang tulus dan mampu menanggung penderitaan semacam ini, dan bahwa di dalam hatinya, mereka mencintai kebenaran dan ingin memperoleh kebenaran. Jika Tuhan menilai dirimu seperti ini, bukankah itu berarti engkau adalah orang yang memiliki tingkat pertumbuhan? Bukankah itu berarti engkau memiliki hidup? Lalu, bagaimana hidup ini diperoleh? Apakah hidup ini dianugerahkan oleh Tuhan? Tuhan membekalimu dengan berbagai cara dan memakai berbagai orang, peristiwa, dan hal-hal untuk melatihmu. Ini seakan-akan Tuhan sendirilah yang memberimu makanan dan minuman, secara pribadi memberikan makanan dan minuman di hadapanmu untuk engkau makan dan nikmati; dan hanya dengan cara demikianlah engkau akan bertumbuh dan berdiri teguh. Beginilah seharusnya caramu dalam mengalami dan memahami hal-hal ini; beginilah caramu untuk tunduk pada semua yang berasal dari Tuhan. Inilah pola pikir dan sikap yang harus kaumiliki, dan engkau harus belajar untuk mencari kebenaran. Engkau tidak boleh selalu mencari penyebab eksternal atau menyalahkan orang lain karena masalahmu atau mencari-cari kesalahan orang; engkau harus memiliki pemahaman yang jelas tentang maksud Tuhan. Dari luar, beberapa orang mungkin memiliki pendapat tentangmu atau berprasangka terhadapmu, tetapi engkau tidak boleh memandangnya seperti itu. Jika engkau memandang segala sesuatu dari sudut pandang seperti ini, satu-satunya hal yang akan kaulakukan adalah membantah, dan engkau tidak akan mendapatkan apa pun. Engkau harus memandang segala sesuatu secara objektif dan menerima segala sesuatu dari Tuhan. Ketika engkau memandang segala sesuatu dengan cara seperti ini, akan mudah bagimu untuk tunduk pada pekerjaan Tuhan, dan engkau akan mampu mencari kebenaran, dan memahami maksud Tuhan. Begitu cara pandang dan keadaan pikiranmu diperbaiki, kau akan mampu memperoleh kebenaran. Jadi, mengapa tidak kaulakukan saja hal itu? Mengapa engkau menentang? Jika engkau berhenti menentang, engkau akan memperoleh kebenaran. Jika engkau menentang, engkau tidak akan mendapatkan apa pun, dan engkau juga akan melukai perasaan Tuhan dan mengecewakan-Nya. Mengapa Tuhan akan dikecewakan? Karena engkau tidak menerima kebenaran, engkau tidak memiliki harapan untuk diselamatkan, dan Tuhan tidak bisa mendapatkanmu, jadi bagaimana mungkin Dia tidak kecewa? Ketika engkau tidak menerima kebenaran, ini sama saja dengan menolak makanan yang telah diberikan kepadamu oleh Tuhan secara pribadi. Engkau berkata bahwa engkau tidak lapar dan bahwa engkau tidak membutuhkannya; Tuhan terus-menerus mendorongmu untuk makan, tetapi engkau tetap tidak menginginkannya. Engkau lebih suka kelaparan. Engkau mengira bahwa engkau sudah kenyang, padahal sebenarnya, engkau sama sekali tidak memiliki apa pun. Orang semacam ini sangat tidak bernalar, dan sangat merasa dirinya benar; sesungguhnya, mereka tidak tahu hal yang baik padahal hal yang baik itu terlihat oleh mereka, mereka adalah orang yang paling miskin dan menyedihkan.

Untuk masuk ke dalam kenyataan kebenaran, engkau harus terlebih dahulu memulainya dengan merenungkan dirimu sendiri dalam setiap detail kehidupanmu, dan mulai memetik pelajaran dari orang-orang, peristiwa, dan hal-hal di sekitarmu. Jika engkau mampu memetik pelajaran dari cara orang-orang di sekitarmu memperlakukanmu, atau dari hal-hal dan keadaan yang menimpamu setiap hari, yaitu, engkau mampu mencari kebenaran dan belajar cara bertindak berdasarkan prinsip, maka engkau akan mampu memahami kebenaran, hidupmu akan bertumbuh, dan engkau akan mampu melaksanakan tugasmu secara normal. Ada orang-orang yang sering berdebat dan berusaha membela diri ketika mereka dipangkas. Mereka selalu menekankan penyebab masalah dan membuat alasan atas kegagalan mereka, yang mana hal ini sangat menyusahkan. Mereka tidak memiliki sikap yang tunduk, atau sikap yang mencari kebenaran. Orang-orang semacam ini berkualitas rendah, dan mereka juga sangat keras kepala. Mereka tidak mengerti bahasa manusia, kebenaran berada di luar jangkauan mereka, dan kemajuan mereka sangat lambat. Mengapa kemajuan mereka lambat? Itu karena mereka tidak mencari kebenaran, dan apa pun kesalahan yang mereka lakukan, mereka selalu mencari orang lain sebagai penyebabnya, sepenuhnya melemparkan tanggung jawab kepada orang lain. Mereka hidup berdasarkan falsafah tentang cara berinteraksi dengan orang lain, dan asalkan hidup mereka aman dan tenteram, mereka sangat bangga akan diri mereka sendiri. Mereka sama sekali tidak mengejar kebenaran, dan mereka menganggap ini adalah cara yang cukup baik untuk percaya kepada Tuhan. Bahkan ada orang-orang yang berpikir, “Selalu ada begitu banyak pembicaraan tentang mengejar kebenaran dan memetik pelajaran, tetapi apakah benar ada begitu banyak pelajaran yang bisa dipetik? Percaya kepada Tuhan dengan cara seperti ini sungguh merepotkan!” Ketika mereka melihat orang lain mencari kebenaran dan memetik pelajaran saat mereka menghadapi masalah, mereka berkata, “Mengapa kalian banyak memetik pelajaran dari segala sesuatu? Mengapa pelajaran yang kupetik tidak sebanyak kalian? Begitu bodohkah kalian? Bukankah kalian hanya mengikuti aturan secara membabi buta?” Apa pendapatmu tentang pernyataan ini? Ini adalah sudut pandang pengikut yang bukan orang percaya. Dapatkah pengikut yang bukan orang percaya memperoleh kebenaran? Sangat sulit bagi orang semacam ini untuk memperoleh kebenaran. Ada orang-orang yang berkata, “Aku berdoa kepada Tuhan untuk masalah besar, tetapi aku tidak mengganggu-Nya dengan masalah kecil. Tuhan sangat sibuk setiap hari mengatur segala sesuatu di alam semesta dan segala hal, mengatur setiap orang. Betapa melelahkan! Aku tidak akan mengganggu Tuhan, aku hanya akan menyelesaikan masalah ini seorang diri. Asalkan Tuhan berkenan, itu sudah cukup. Aku tidak ingin membuat-Nya khawatir.” Apa pendapatmu tentang pernyataan ini? Ini juga merupakan sudut pandang pengikut yang bukan orang percaya, imajinasi manusia. Manusia adalah makhluk ciptaan, bahkan lebih rendah daripada semut. Bagaimana mereka dapat menyelami Sang Pencipta? Tuhan telah mengatur alam semesta dan segala hal entah sudah berapa miliar atau puluhan miliar tahun. Pernahkah Dia berkata Dia merasa lelah? Pernahkah Dia berkata Dia terlalu sibuk? Tidak pernah. Orang tidak akan pernah mampu menyelami kemahakuasaan dan kebijaksanaan Tuhan, dan sangatlah bodoh bagi mereka untuk berbicara berdasarkan gagasan dan imajinasi mereka sendiri. Bagi Sang Pencipta, setiap orang yang dipilih oleh Tuhan dan segala sesuatu yang terjadi di sekitar mereka berada di dalam kedaulatan dan pengaturan Tuhan. Sebagai orang yang percaya kepada Tuhan, engkau harus tunduk pada kedaulatan dan pengaturan Tuhan, serta mencari kebenaran dan memetik pelajaran dalam segala sesuatu. Memperoleh kebenaran adalah hal yang paling penting. Jika engkau dapat memperhatikan maksud Tuhan, maka engkau harus mengandalkan Dia dan berusaha mengejar kebenaran; itu adalah hal yang berkenan bagi Tuhan. Setelah engkau memperoleh kebenaran dan mampu bertindak berdasarkan prinsip, Tuhan akan lebih disenangkan, sebaliknya makin engkau menjauhkan diri dari Tuhan, Dia akan makin sedih. Apa yang membuat Tuhan sedih? (Tuhan telah mengatur keadaan agar manusia dapat mengalami firman-Nya dan memperoleh kebenaran, tetapi manusia tidak memahami pikiran Tuhan; mereka salah memahami-Nya, dan ini membuat Tuhan sedih.) Benar. Tuhan telah mencurahkan hati dan usaha-Nya untuk setiap orang, dan memiliki maksud untuk setiap orang. Dia memiliki harapan untuk mereka, dan menaruh harapan-Nya kepada mereka. Dia senang dan bersedia menganugerahkan hati dan usaha-Nya bagi mereka tanpa imbalan, demikian pula dalam menyediakan hidup dan kebenaran bagi mereka. Jika orang mampu memahami tujuan-Nya melakukan ini, Dia akan merasa disenangkan. Apa pun keadaan yang Tuhan atur untukmu, jika engkau mampu menerima bahwa hal-hal tersebut adalah dari Tuhan, tunduk kepada-Nya, dan mencari kebenaran serta memetik pelajaran di tengah semua itu, Tuhan tidak akan berpikir bahwa hati dan usaha-Nya itu dicurahkan dengan sia-sia. Artinya, engkau tidak akan mengecewakan niat Tuhan yang tekun atau ekspektasi-Nya terhadapmu. Dalam setiap keadaan yang kauhadapi, engkau akan mampu memetik pelajaran dan memperoleh hasil. Dengan cara seperti ini, pekerjaan yang telah Tuhan lakukan dalam dirimu akan mencapai hasil yang diharapkan, dan hati Tuhan akan dipuaskan. Jika engkau tidak mampu tunduk pada pengaturan dan penataan Tuhan, jika engkau selalu menentang, menolak, dan melawan Tuhan, bukankah menurutmu Tuhan akan cemas? Hati Tuhan akan khawatir dan cemas, berkata, “Aku telah mengatur begitu banyak keadaan agar engkau memetik pelajaran. Bagaimana mungkin tidak ada yang berpengaruh padamu?” Tuhan akan dipenuhi dengan kesedihan. Ini karena engkau mati rasa, bodoh, lamban, dan tegar tengkuk; engkau tidak memahami maksud-Nya dan tidak menerima kebenaran, dan engkau tidak dapat melihat banyak hal yang telah Dia lakukan sebagai tanggung jawab-Nya atas hidupmu; dan, engkau tidak memahami bahwa Dia khawatir dan cemas akan hidupmu, dan bahkan memberontak dan mengeluh tentang Dia. Karena hal inilah Tuhan merasa terluka. Katakan kepada-Ku, berasal dari siapakah segala sesuatu tentang manusia? Siapakah yang paling terbeban mengenai hidup mereka? (Tuhan.) Hanya Tuhanlah yang paling mengasihi manusia. Apakah orang tua dan kerabat benar-benar mengasihi mereka? Apakah kasih yang mereka berikan itu kasih sejati? Dapatkah itu menyelamatkan orang dari pengaruh Iblis? Tidak bisa. Orang-orang mati rasa dan dungu, tidak mampu melihat hal-hal ini dengan jelas, dan selalu berkata, “Aku tidak bisa merasakan bagaimana Tuhan mengasihiku. Bagaimanapun juga, ayah dan ibuku yang paling mengasihiku. Mereka membiayai pendidikanku dan menyuruhku mempelajari keterampilan teknis, agar aku bisa menjadi orang sukses saat aku dewasa, lebih unggul daripada orang lain, dan menjadi bintang, seorang selebritas. Orang tuaku menghabiskan begitu banyak uang untuk membinaku dan mendukung pendidikanku, berhemat dan mengirit dalam hal makanan. Betapa besarnya kasih tersebut! Aku tidak akan pernah bisa membalas budi kepada mereka!” Apakah menurutmu itu adalah kasih? Apa akibat dorongan orang tua terhadapmu untuk menjadi lebih unggul daripada orang lain, menjadi selebritas di dunia, memiliki pekerjaan yang baik, dan membaur dengan dunia? Mereka tanpa henti membuatmu berusaha untuk lebih unggul daripada orang lain, membawa kehormatan bagi keluargamu, dan menyatu dengan tren-tren jahat dunia. Akibatnya, engkau jatuh ke dalam pusaran dosa, mengalami kebinasaan, dan hancur, ditelan oleh Iblis. Apakah itu kasih? Itu bukanlah mengasihimu, itu merugikanmu, menghancurkanmu. Jika suatu hari engkau terjatuh begitu dalam hingga melampaui titik di mana engkau tidak dapat berbalik kembali, begitu dalam hingga engkau tidak akan mampu melepaskan dirimu sendiri, dan engkau masuk ke dalam neraka, baru pada saat itulah engkau akan menyadari, “Oh, kasih orang tua adalah kasih kedagingan, dan kasih seperti itu tidak bermanfaat dalam kepercayaanku kepada Tuhan atau dalam memperoleh kebenaran—itu bukanlah kasih yang sejati!” Engkau semua mungkin belum menyadari hal ini. Ada orang-orang yang berkata, “Aku tidak dapat merasakan bagaimana Tuhan mengasihiku. Aku tetap merasa bahwa ibuku adalah yang paling menyayangiku. Dia adalah orang yang paling dekat denganku di dunia ini. Ada sebuah lagu yang berjudul ‘Ibu adalah yang Terbaik di Dunia ini’. Ini mencerminkan kenyataan; pernyataan ini benar sekali!” Suatu hari, ketika engkau benar-benar memiliki jalan masuk kehidupan, dan ketika engkau telah memperoleh kebenaran, engkau akan berkata, “Ibuku bukanlah orang yang paling mengasihiku, ayahku juga bukan. Tuhanlah yang paling mengasihiku, dan Dia adalah Kekasihku yang terkasih, karena Dia memberiku hidup, dan Dia selalu memimpinku, membekaliku, dan telah menyelamatkanku dari pengaruh Iblis. Tuhanlah satu-satunya Pribadi yang membekali manusia dengan kehidupan, yang memimpin manusia, dan yang berdaulat atas segala sesuatu.” Hanya setelah engkau memahami kebenaran dan telah sepenuhnya memperoleh kebenaran, barulah engkau akan mampu menghayati firman ini secara mendalam.

Jika engkau ingin memperoleh kebenaran, dari manakah engkau memulainya? Mulailah dengan orang-orang, peristiwa, dan hal-hal di sekitarmu, dan belajarlah cara memetik pelajaran dan mencari kebenaran. Hanya dengan mencari kebenaran dan maksud Tuhan dalam diri orang-orang, peristiwa, dan hal-hal di sekitarmu, barulah engkau akan mampu memperoleh kebenaran. Beberapa orang meremehkan hal-hal kecil, atau mengabaikannya. Mereka selalu berpikir, “Mengapa aku tidak pernah menghadapi sesuatu yang besar? Mengapa tidak pernah ada sesuatu yang menggemparkan terjadi padaku? Jika suatu hal yang besar dan menggemparkan terjadi, maka aku akan dapat memetik beberapa pelajaran besar dan memperoleh beberapa kebenaran besar. Betapa indahnya itu!” Apakah itu cara berpikir yang realistis? Perkataan ini terlalu muluk. Apakah engkau tunduk kepada Tuhan ketika hal-hal kecil terjadi padamu? Sudahkah engkau memetik pelajaranmu? Jika ujian besar menimpamu, apakah engkau mampu tetap teguh dalam kesaksianmu? Jika si naga merah yang sangat besar menangkapmu, mampukah engkau memberi kesaksian yang berkumandang? Bukankah orang yang mengucapkan perkataan ini agak congkak? Akankah engkau mampu memperoleh kebenaran dengan menggunakan metode pengejaran ini? (Tidak.) Jika engkau tidak berhati-hati saat berjalan, engkau bisa tersandung—tetapi engkau mengira engkau siap untuk terbang! Engkau harus belajar untuk mencari kebenaran dan memetik pelajaran dari hal-hal kecil yang kaujumpai. Jika engkau tidak dapat memetik pelajaran dari hal-hal kecil, engkau juga tidak akan dapat memetik pelajaran dari hal-hal besar. Jika engkau tidak dapat memetik pelajaranmu, engkau tidak akan mengalami kemajuan dalam hidup. Kemajuan dalam hidup hanya dicapai dengan memetik pelajaran dalam segala sesuatu.
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Jalan Masuk Kehidupan Dimulai dengan Pelaksanaan Tugas

Ada banyak orang yang merasa memiliki banyak kekurangan setelah mereka melaksanakan tugas, dan bahwa mereka tidak memiliki kenyataan kebenaran, sehingga mereka selalu meminta lebih banyak khotbah untuk didengarkan, dan agar para pemimpin dan pekerja mengadakan lebih banyak pertemuan, seolah-olah hanya itu yang akan dapat memberi mereka jalan masuk kehidupan dan pertumbuhan hidup. Jika selama jangka waktu tertentu mereka tidak menghadiri pertemuan atau mendengarkan khotbah, mereka merasa hati mereka sepenuhnya kosong, seolah-olah tidak ada apa pun di dalam diri mereka. Di dalam hatinya, seolah-olah hanya mendengarkan khotbah dan menghadiri pertemuan setiap hari yang akan memberi mereka jalan masuk kehidupan atau memampukan mereka untuk bertumbuh menuju kedewasaan rohani. Menurut mereka jika mereka tidak mendengarkan khotbah atau menghadiri pertemuan setiap hari, dan sebaliknya hanya menyibukkan diri dengan melaksanakan tugas mereka, tidak akan ada pertumbuhan dalam hidup mereka. Pemikiran semacam ini sepenuhnya tidak tepat. Sebenarnya, sebagai orang yang percaya kepada Tuhan, mampu memahami kebenaran dan masuk ke dalam kenyataan terutama bergantung pada mengalami dan menerapkan firman Tuhan. Terutama, jika dalam tugasnya, orang mencari prinsip-prinsip kebenaran dalam segala hal dan mampu bertindak berdasarkan prinsip, hidup mereka akan bertumbuh paling cepat. Jika kaukatakan engkau sungguh-sungguh percaya kepada Tuhan, tetapi engkau tidak ingin melaksanakan tugasmu, lalu di manakah kesungguhan dalam kepercayaanmu kepada Tuhan? Mereka yang sungguh-sungguh melaksanakan tugasnya adalah mereka yang memiliki iman. Hanya mereka yang memiliki iman yang berani mendedikasikan seluruh hidup mereka kepada Tuhan, dan bersedia meninggalkan segalanya untuk mengorbankan diri bagi Tuhan. Orang-orang seperti ini mengalami pekerjaan Roh Kudus saat mereka melaksanakan tugas; mereka dicerahkan, dibimbing, dan didisiplinkan oleh Roh Kudus. Semua ini menghasilkan pengalaman hidup. Jadi, jalan masuk kehidupan dimulai dengan secara resmi melaksanakan tugas.

Jika orang ceroboh saat melakukan tugas mereka, atau selalu bingung, menurutmu sikap seperti apakah ini? Bukankah ini berarti hanya bersikap asal-asalan? Seperti itukah sikapmu terhadap tugasmu? Apakah ini adalah masalah kualitas ataukah masalah watak? Engkau semua harus memahami ini dengan jelas. Mengapa orang hanya bersikap asal-asalan ketika melakukan tugas mereka? Mengapa mereka tidak sepenuh hati ketika melakukan sesuatu untuk Tuhan? Apakah mereka masih memiliki nalar atau hati nurani? Jika engkau benar-benar memiliki hati nurani dan nalar, maka ketika engkau melakukan sesuatu, engkau akan lebih mencurahkan hati di dalamnya, serta memberikan sedikit lebih banyak niat baik, tanggung jawab, dan perhatian, dan engkau akan mampu mengerahkan lebih banyak upaya. Ketika engkau mampu mengerahkan lebih banyak upaya, hasil dari tugas yang kaulaksanakan akan meningkat. Hasilmu akan lebih baik dan akan memuaskan baik orang lain maupun Tuhan. Engkau harus melakukan dengan segenap hatimu! Engkau tidak boleh lalai, seolah-olah engkau sedang bekerja di dunia sekuler dan hanya menghasilkan uang berdasarkan waktu yang telah kauhabiskan. Jika engkau memiliki sikap seperti itu, engkau berada dalam masalah. Engkau tidak mungkin mampu melaksanakan tugasmu dengan baik. Kemanusiaan seperti apakah ini? Apakah orang yang tidak memiliki hati nurani memiliki kemanusiaan? Tidak. Jika engkau berkata bahwa engkau memiliki kemanusiaan, dan ingin menerapkan kebenaran, serta melaksanakan tugasmu dengan baik, maka engkau harus berusaha lebih keras dalam tugasmu, dan lebih segenap hati dalam melaksanakannya. Engkau berkata bahwa engkau memiliki hati nurani, tetapi engkau tidak pernah melakukan tugasmu dengan segenap hati. Apakah hati nuranimu berfungsi? Jika tidak digunakan dengan benar, itu tidak akan berguna. Engkau semua harus sering memikirkan hal-hal ini—engkau harus memahami semuanya. Bersikap asal-asalan ketika melaksanakan tugasmu adalah hal yang sangat dilarang. Jika engkau selalu bersikap asal-asalan saat melaksanakan tugasmu, maka tidak mungkin engkau melaksanakan tugasmu hingga memenuhi standar. Jika engkau ingin melaksanakan tugasmu dengan penuh pengabdian, engkau harus terlebih dahulu memperbaiki masalah sikapmu yang asal-asalan. Engkau harus mengambil langkah-langkah untuk memperbaiki situasi segera setelah engkau melihat perwujudannya. Jika engkau bingung, tidak pernah mampu menyadari masalahnya, selalu bersikap asal-asalan, dan melakukan segala sesuatu sebagai formalitas belaka, maka engkau tidak akan dapat melaksanakan tugasmu dengan baik. Oleh karena itu, engkau harus mencurahkan segenap hatimu ke dalam tugasmu. Kesempatan bagi orang untuk melaksanakan tugasnya sangatlah langka! Ketika Tuhan memberi mereka kesempatan ini, tetapi mereka tidak memanfaatkannya, kesempatan itu akan hilang—dan bahkan jika kelak mereka ingin menemukan kesempatan seperti itu, itu mungkin tidak akan pernah muncul lagi. Pekerjaan Tuhan tidak menunggu siapa pun dan demikian juga kesempatan untuk melaksanakan tugas. Beberapa orang berkata, “Aku tidak melaksanakan tugasku dengan baik sebelumnya, tetapi sekarang aku masih ingin melaksanakannya. Aku akan bangkit dan berusaha lagi.” Sungguh luar biasa memiliki tekad seperti ini, tetapi engkau harus jelas tentang bagaimana melaksanakan tugasmu dengan baik: Engkau harus berjuang mengejar kebenaran. Hanya orang yang memahami kebenaranlah yang dapat melaksanakan tugasnya dengan baik. Jika seseorang tidak memahami kebenaran, bahkan jerih payah mereka pun tidak akan memenuhi standar. Makin jelas engkau memahami kebenaran, makin efektif engkau dalam melaksanakan tugasmu. Jika engkau mampu memahami hal ini sebagaimana adanya, engkau akan mengerahkan upaya dalam kebenaran, dan akan ada harapan bagimu untuk melaksanakan tugasmu dengan baik. Sekarang ini, kesempatanmu untuk melaksanakan tugas tidak banyak, jadi engkau harus memanfaatkannya selagi bisa. Justru ketika dihadapkan pada suatu tugas, engkau harus mengerahkan upaya nyata; itulah saatnya engkau harus mempersembahkan dirimu dan mengorbankan dirimu untuk Tuhan, dan itulah saatnya engkau membayar harga. Jangan menahan apa pun, menyimpan siasat apa pun, menyisakan ruang bagi dirimu sendiri, ataupun mencadangkan jalan keluar untuk dirimu sendiri. Jika engkau menyisakan ruang bagi dirimu sendiri, melakukan tipu daya, atau bersikap licin dan malas, engkau pasti akan melakukan pekerjaan dengan buruk. Bayangkan engkau berkata, “Tak seorang pun melihatku bersikap licin dan malas. Keren sekali!” Cara berpikir macam apa ini? Apakah menurutmu engkau telah menipu dan mengelabui orang, dan juga Tuhan? Namun, pada kenyataannya, apakah Tuhan tahu apa yang telah kaulakukan? Dia tahu. Sebenarnya, siapa pun yang berinteraksi denganmu untuk waktu yang lama akan mengetahui kerusakan dan keburukanmu; hanya saja mereka mungkin tidak mengatakannya secara langsung: Di dalam hatinya, mereka akan memiliki penilaian tentangmu. Ada banyak orang yang disingkapkan dan disingkirkan karena sebagian besar orang mampu mengetahui yang sebenarnya tentang esensi mereka dan dengan demikian menyingkapkan siapa mereka sebenarnya dan membuat mereka dikeluarkan dari gereja. Jadi, entah mereka mengejar kebenaran atau tidak, orang harus melaksanakan tugas mereka dengan baik dengan kemampuan terbaik mereka; mereka harus dipimpin oleh hati nurani mereka dan melakukan beberapa hal nyata. Engkau mungkin memiliki kekurangan, tetapi jika engkau mampu efektif dalam melaksanakan tugasmu, engkau tidak akan disingkirkan. Jika engkau selalu berpikir bahwa engkau baik-baik saja, bahwa engkau pasti tidak akan disingkirkan, jika engkau tidak pernah merenungkan atau berusaha mengenal dirimu sendiri, dan engkau tetap mengabaikan tugasmu yang semestinya dan selalu bersikap asal-asalan, maka ketika umat pilihan Tuhan benar-benar kehilangan toleransi mereka terhadapmu, mereka akan menyingkapkan siapa dirimu sebenarnya, dan engkau akan disingkirkan. Pada saat itu, sudah terlambat untuk menyesal, karena semua orang telah mengetahui yang sebenarnya tentangmu, dan engkau akan kehilangan semua martabat dan integritasmu. Jika tidak ada orang yang memercayaimu, akankah Tuhan memercayaimu? Tuhan memeriksa lubuk hati manusia: Dia sama sekali tidak akan memercayai orang semacam itu. Jika engkau menjumpai seseorang yang tidak dapat diandalkan, dalam keadaan apa pun, jangan memercayakan sesuatu kepadanya. Jika engkau tidak mengenal seseorang dengan baik, dan hanya mendengar orang lain mengatakan bahwa orang itu mampu menyelesaikan sesuatu dengan cukup baik, tetapi di dalam hatimu, engkau tidak yakin seratus persen, maka yang dapat kaulakukan hanyalah memberinya tugas yang kecil atau biasa terlebih dahulu untuk ditanganinya. Hanya jika dia berhasil melaksanakan tugas-tugas yang kecil dan biasa tersebut, barulah engkau boleh memercayakan tugas-tugas penting kepadanya. Jika dia mengacaukan tugas yang biasa, maka orang ini tidak dapat dipercaya. Tidak ada yang dapat dipercayakan kepadanya, apa pun itu. Jika kauperhatikan ada seseorang yang baik hati dan bertanggung jawab, yang tidak pernah bersikap asal-asalan dalam apa yang dia lakukan, yang memperlakukan tugas yang telah orang lain percayakan kepadanya dengan sama seriusnya seolah-olah itu adalah tugasnya sendiri, yang selalu mengingatmu saat melakukan setiap aspek tugas tersebut, memikirkan kebutuhanmu, mempertimbangkan segala sesuatu secara saksama dan menyeluruh, serta menangani segala sesuatu dengan cara yang tepat, membuatmu sangat puas dengan pekerjaannya—orang semacam inilah yang dapat dipercaya. Orang-orang yang dapat dipercaya adalah mereka yang memiliki kemanusiaan, dan orang-orang yang memiliki kemanusiaan memiliki hati nurani dan nalar, dan seharusnya sangat mudah bagi mereka untuk melaksanakan tugas mereka dengan baik, karena mereka memperlakukan tugas mereka sebagai sesuatu yang menjadi tanggung jawab mereka dan melaksanakannya dengan sepenuh hati. Orang yang tidak memiliki hati nurani atau nalar pasti akan melaksanakan tugas mereka dengan buruk. Mereka tidak bertindak secara bertanggung jawab dalam tugas apa pun yang mereka laksanakan. Orang lain selalu harus mengkhawatirkan mereka, mengawasi mereka, dan menanyakan pekerjaan mereka; jika tidak, mereka bisa menyebabkan masalah saat melaksanakan tugas mereka, dan melakukan sesuatu yang buruk saat mengerjakan suatu tugas, yang akan mendatangkan lebih banyak masalah daripada manfaatnya. Singkatnya, orang harus selalu memeriksa diri mereka sendiri saat melaksanakan tugas mereka: “Sudahkah aku melaksanakan tugas ini dengan memenuhi standar? Sudahkah aku bersungguh-sungguh di dalamnya? Apakah aku telah bersikap asal-asalan?” Jika engkau selalu bersikap asal-asalan, engkau berada dalam bahaya. Setidaknya, itu berarti engkau tidak memiliki kredibilitas, dan orang tidak dapat memercayaimu. Lebih serius lagi, jika engkau selalu bersikap asal-asalan saat melaksanakan tugasmu, dan jika engkau selalu menipu Tuhan, engkau berada dalam bahaya besar! Apa akibatnya jika engkau secara terang-terangan melakukan penipuan? Semua orang dapat melihat bahwa engkau dengan sadar melakukan kesalahan. Engkau hidup sepenuhnya berdasarkan watak rusakmu sendiri, dan dalam tugasmu engkau hanya bersikap asal-asalan, dan tidak menerapkan kebenaran sama sekali—ini berarti engkau tidak memiliki kemanusiaan! Jika ini terus-menerus terwujud di dalam dirimu—engkau tidak membuat kesalahan besar apa pun tetapi terus-menerus melakukan kesalahan kecil, dan tidak bertobat dari awal hingga akhir, maka engkau adalah orang jahat, pengikut yang bukan orang percaya, dan harus dikeluarkan—ini adalah akibat yang sangat serius. Engkau sepenuhnya disingkapkan dan disingkirkan sebagai pengikut yang bukan orang percaya dan orang jahat.

Tugas apa pun yang kaulaksanakan berkaitan dengan jalan masuk kehidupan. Entah tugasmu itu cukup teratur atau tidak menentu, membosankan atau mengasyikkan, engkau harus selalu mendapatkan jalan masuk kehidupan. Tugas yang beberapa orang laksanakan agak monoton; mereka melakukan hal yang sama setiap hari. Namun, ketika melaksanakan tugas-tugas itu, keadaan yang orang-orang ini singkapkan tidak semuanya serupa. Terkadang, ketika suasana hati sedang baik, orang sedikit lebih rajin dan melakukan pekerjaan dengan lebih baik. Di waktu lain, karena pengaruh yang tidak diketahui, watak rusak Iblis mereka menimbulkan kekacauan di dalam diri mereka, menyebabkan mereka memiliki pandangan yang tidak semestinya; mereka terjerumus dalam keadaan yang buruk dan suasana hati yang buruk, dan akhirnya melaksanakan tugas mereka dengan sikap yang asal-asalan. Keadaan batin orang akan berubah sesuai dengan lingkungan mereka, tetapi seperti apa pun itu berubah, jika orang memahami kebenaran, mereka mampu bertindak berdasarkan prinsip. Adalah salah melakukan sesuatu berdasarkan suasana hatimu; itu berarti melakukan sesuatu berdasarkan preferensimu. Ketika suasana hatimu sedang baik, engkau mampu agak sepenuh hati dalam apa yang kaulakukan, dan ketika suasana hatimu sedang buruk, engkau tidak sepenuh hati dalam apa yang kaulakukan, dan bertindak dengan sikap asal-asalan—apakah ini cara bertindak yang sesuai prinsip? Akankah ini memampukanmu untuk melaksanakan tugasmu dengan cara yang memenuhi standar? Apa pun suasana hati mereka, orang harus tahu cara berdoa di hadapan Tuhan dan mencari kebenaran; hanya dengan cara inilah mereka dapat menghindarkan dirinya dikekang dan dipengaruhi oleh suasana hati mereka. Ketika melaksanakan tugasmu, engkau seharusnya selalu memeriksa dirimu sendiri untuk melihat apakah engkau melakukan berbagai hal berdasarkan prinsip, apakah pelaksanaan tugasmu memenuhi standar, apakah engkau hanya melakukannya dengan sikap asal-asalan atau tidak, apakah engkau bersikap licin dan bermalas-malasan, dan apakah ada masalah dengan sikap dan cara berpikirmu. Setelah engkau merenungkan diri dan perkara-perkara ini menjadi jelas bagimu, engkau akan lebih mudah melaksanakan tugasmu dengan baik. Apa pun yang kauhadapi saat melaksanakan tugasmu—sikap negatif dan kelemahan, atau berada dalam suasana hati yang buruk setelah dipangkas—engkau harus memperlakukannya dengan benar, dan engkau juga harus mencari kebenaran dan memahami maksud Tuhan. Dengan melakukan hal-hal ini, engkau akan memiliki jalan penerapan. Jika engkau ingin bekerja dengan baik dalam pelaksanaan tugasmu, engkau tidak boleh dipengaruhi oleh suasana hatimu. Betapa pun negatif atau lemahnya perasaanmu, engkau harus menerapkan kebenaran, memenuhi kewajiban dan tanggung jawabmu, dan berpegang teguh pada prinsip dalam segala hal yang kaulakukan. Jika engkau melakukan hal ini, bukan hanya orang lain akan menyetujuimu, tetapi Tuhan juga akan menyukaimu. Dengan demikian, engkau akan menjadi orang yang bertanggung jawab, yang mampu memikul tanggung jawab, yang benar-benar baik, dan yang sungguh-sungguh melaksanakan tugasnya dengan memenuhi standar, dan engkau akan sepenuhnya hidup dalam keserupaan dengan manusia sejati. Orang-orang semacam itu disucikan dan mencapai perubahan nyata ketika melaksanakan tugas mereka, dan mereka dapat dikatakan sebagai orang yang jujur di mata Tuhan. Hanya orang jujur yang mampu bertekun dalam menerapkan kebenaran sehingga mampu bertindak sesuai prinsip dan mampu melaksanakan tugas mereka dengan memenuhi standar. Orang-orang yang bertindak berdasarkan prinsip melaksanakan tugas mereka dengan teliti ketika suasana hati mereka baik; mereka tidak bekerja secara asal-asalan, mereka tidak bersikap lancang dan mereka tidak pamer untuk membuat orang lain mengagumi mereka. Ketika suasana hati mereka sedang buruk, mereka tetap mampu menyelesaikan tugas mereka sehari-hari dengan sama bersungguh-sungguh dan bertanggung jawabnya, dan sekalipun mereka menghadapi sesuatu yang menyusahkan yang memberi tekanan pada mereka atau menyebabkan gangguan saat mereka melaksanakan tugas, mereka tetap mampu menenangkan hati mereka di hadapan Tuhan dan berdoa, seraya mengatakan, “Sebesar apa pun masalah yang kuhadapi—sekalipun langit runtuh—selama aku hidup, aku harus melaksanakan tugasku dengan baik. Setiap hari aku hidup merupakan hari di mana aku harus melaksanakan tugasku dengan baik agar aku layak menerima tugas yang Tuhan berikan kepadaku, dan layak menerima napas yang telah Dia embuskan ke dalam tubuhku. Sebesar apa pun kesulitan yang mungkin kuhadapi, aku akan mengesampingkan semuanya, karena melaksanakan tugasku dengan baik adalah hal yang terpenting!” Orang yang tidak terpengaruh oleh siapa pun, peristiwa, hal, atau lingkungan apa pun, yang tidak dikekang oleh suasana hati atau keadaan luar seperti apa pun, dan yang menempatkan tugas dan amanat yang Tuhan telah percayakan kepada mereka sebagai yang pertama dan terutama—merekalah orang yang setia kepada Tuhan dan yang benar-benar tunduk kepada-Nya. Orang-orang semacam ini telah memperoleh jalan masuk kehidupan dan telah masuk ke dalam kenyataan kebenaran. Inilah salah satu ungkapan hidup dalam kebenaran yang paling sejati dan nyata. Apakah hidup seperti ini akan membuatmu tenang? Perlukah engkau khawatir tentang bagaimana Tuhan memandangmu? Menurut engkau semua bagaimana engkau perlu bertindak agar bisa merasa tenang? (Dengan tidak membiarkan diri kami dikekang oleh siapa pun, oleh peristiwa, atau hal apa pun, dan dengan mengutamakan tugas kami. Inilah satu-satunya cara agar kami tidak mengecewakan Tuhan.) Benar, inilah rahasia untuk merasa tenang. Sudahkah engkau semua menguasai rahasia ini? Jika seseorang bersikap buruk saat berbicara kepadamu, dan berniat untuk mengucilkanmu atau dengan sengaja mencari-cari kesalahanmu, engkau akan merasa tidak bahagia, seolah-olah engkau ditusuk dengan pisau. Engkau akan kehilangan selera makan, dan tidak bisa tidur. Bagaimanapun, engkau akan berada dalam suasana hati yang buruk, dan hatimu akan terluka. Pada titik ini, apa yang akan kaulakukan? Engkau mungkin berkata, “Hari ini suasana hatiku sedang buruk, jadi aku akan menunda tugasku selama beberapa hari,” atau “Aku akan tetap melakukan tugasku, tetapi tidak apa-apa jika aku melakukannya dengan setengah hati dan hanya asal-asalan. Setiap orang memiliki saat-saat ketika hal-hal tidak berjalan seperti yang mereka inginkan, jadi jika suasana hatiku sedang buruk, Tuhan tidak akan menuntut terlalu banyak dariku, bukan? Aku hanya akan menunda tugasku sebentar hari ini. Tidak apa-apa, aku akan melakukannya dengan baik besok. Tuhan telah melakukan pekerjaan-Nya selama enam ribu tahun, jadi apakah Dia benar-benar peduli jika aku menunda tugasku satu hari saja?” Orang macam apa yang membiarkan hal-hal kecil memengaruhi suasana hati mereka, lalu pasti membiarkannya memengaruhi tugas mereka? Bukankah ini sifat yang kekanak-kanakan dan tidak menjanjikan? Tatkala sesuatu menimpa mereka, mereka menjadi ngambek, sama sekali tidak masuk akal, tidak melakukan tugas mereka, tidak memiliki tekad, dan melupakan janji mereka. Masalah seperti apa ini? Bukankah ini masalah berbuat sekehendak hati? Mungkin ada beberapa orang yang biasanya tidak berperilaku seperti ini, tetapi ketika suasana hati mereka sedang buruk, mereka melepaskan pekerjaan mereka. Hal seperti ini sangat sering terjadi. Ada beberapa orang yang sedikit terpengaruh oleh suasana hati yang buruk, dan akibatnya mereka tidak memiliki energi saat melaksanakan tugas, dan tidak mampu mengumpulkan semangat sama sekali. Apa yang harus dilakukan bila hal ini terjadi? Bukankah masalah ini perlu diselesaikan? Beberapa orang berkata, “Masalah ini tidak dapat diselesaikan. Untuk saat ini, aku tidak mau menyelesaikannya, dan aku hanya akan mengikuti arus. Bagaimanapun, suasana hatiku sedang buruk dan aku tidak ingin siapa pun berbicara kepadaku. Biarkan aku tidak bahagia untuk sesaat saja.” Meskipun mereka masih di sini melakukan tugasnya, hanya tubuh mereka yang hadir, bukan pikiran. Tidak pasti ke mana hati mereka telah mengembara. Mereka tidak bertanggung jawab dalam tugas mereka, mereka tidak berusaha, dan mereka tidak bersemangat. Namun, ketika suasana hati mereka membaik, mereka mulai bersemangat lagi; mereka mampu menanggung kesulitan dan menderita kelelahan lagi, dan mereka tidak meributkan apa yang mereka makan. Bukankah semua ini agak tidak normal? Mengapa orang begitu dipengaruhi oleh berbagai macam perasaan dan keadaan? Pernahkah engkau semua mencari alasannya? Bukankah engkau semua sering terganggu oleh hal-hal ini? Bukankah kalian sering terjebak dalam keadaan ini? Bukankah ini masalah yang engkau semua hadapi? (Ya.) Jika masalah-masalah ini tidak diselesaikan, orang tidak akan pernah menjadi dewasa; mereka akan selalu menjadi anak-anak. Misalnya, jika seseorang mengatakan sesuatu tanpa memikirkan perasaanmu, sesuatu yang sebagian ditujukan kepadamu, atau jika mereka berbicara secara tidak langsung tentangmu, maka engkau akan merasa sedikit tidak nyaman. Jika engkau berbicara kepada seseorang dan mereka tidak menaruh perhatian kepadamu, atau mereka tidak memiliki ekspresi wajah yang baik, engkau akan merasa tidak nyaman. Jika engkau mengalami hari di mana tugasmu tidak berjalan sesuai keinginanmu, engkau akan merasa tidak nyaman. Jika engkau mengalami mimpi buruk yang sepertinya pertanda buruk, engkau akan merasa tidak nyaman. Jika engkau mendengar kabar buruk tentang keluargamu, engkau akan merasa tidak nyaman, suasana hatimu buruk, dan engkau tidak akan mampu membangkitkan energimu. Jika engkau melihat orang lain melakukan tugasnya dengan baik, dan mereka menerima pujian dan dipromosikan menjadi pemimpin, itu juga akan membuatmu tidak nyaman, dan memengaruhi suasana hatimu .... Semua hal ini yang dapat memengaruhimu, baik dalam skala besar maupun kecil, dapat menjebakmu ke dalam kenegatifan, membuatmu berputus asa, dan memengaruhi kemampuanmu untuk melakukan tugasmu. Masalah apa yang dimiliki orang yang berperilaku seperti ini? (Watak mereka tidak stabil.) Salah satu aspeknya adalah watak yang tidak stabil. Kemanusiaan mereka belum dewasa dan kekanak-kanakan, dan mereka tidak memiliki wawasan. Dalam hal jalan masuk kehidupan mereka, mereka selalu mengalami kekangan dari segala macam orang, peristiwa, dan hal, sehingga tidak mudah bagi mereka untuk menerapkan kebenaran. Jika mereka tidak mampu menerapkan kebenaran, mereka tidak mampu masuk ke dalam kenyataan kebenaran, dan jika mereka tidak mampu masuk ke dalam kenyataan kebenaran, mereka tidak akan memiliki jalan masuk kehidupan. Bukankah begitu? Apa yang menyebabkan mereka dikekang oleh orang, peristiwa, dan berbagai hal? Itu karena mereka tidak memahami kebenaran, karena mereka tidak mampu membedakan mana yang benar dan mana yang salah, dan karena mereka tidak mampu membedakan siapa yang benar dan siapa yang salah. Hal ini mengakibatkan mereka tidak tahu cara menerapkan, tanpa ruang untuk maju atau mundur. Itulah akibatnya. Sebagian besar orang yang baru percaya berada dalam keadaan seperti ini. Ketika mereka memahami kebenaran, mampu memahami berbagai hal dengan jelas, dan mampu membedakan orang, masalah ini tentu akan teratasi dengan sendirinya. Namun, mereka yang tidak mencintai kebenaran tidak akan mencari kebenaran ketika sesuatu terjadi pada mereka. Orang seperti ini selamanya tidak akan mampu melepaskan diri dari segala macam orang, peristiwa, dan hal. Keadaan seperti apa yang terwujud dalam diri orang-orang yang sering menderita kekangan dari orang, peristiwa, dan hal-hal? Mereka mudah menjadi negatif, dan tatkala mengalami kemunduran atau menghadapi kesulitan, mereka tersandung. Hal-hal ini memengaruhi suasana hati dan kemampuan mereka untuk melakukan tugas mereka. Mereka yang tidak memahami kebenaran mudah dikekang oleh segala macam orang, peristiwa, dan hal-hal. Jalan masuk kehidupan mereka sangat lambat, dan berapa lama pun mereka telah percaya, kemajuan mereka tidak terlihat. Mereka sama sekali belum berubah, dan kurang lebih sama dengan orang-orang tidak percaya. Ini semua akibat dari tidak mengejar kebenaran. Itulah alasannya. Singkatnya, berapa lama pun engkau telah memercayai Tuhan, bagaimanapun kualitasmu atau berapa pun usiamu, selama engkau tidak mencintai kebenaran atau tidak mencari kebenaran dalam segala hal, maka engkau akan mudah dikekang oleh segala macam orang, peristiwa, dan hal. Engkau tidak akan tahu bagaimana bertindak dengan tepat, juga tidak akan tahu bagaimana menerapkan kebenaran atau bertindak sesuai dengan prinsip. Meskipun engkau bertindak menurut gagasan manusia dan tidak melakukan hal-hal buruk, engkau tetap tidak akan tahu apakah engkau selaras dengan maksud Tuhan atau tidak. Berapa lama pun orang semacam ini telah percaya, mereka tidak akan mampu berbicara tentang kesaksian pengalaman mereka, karena mereka tidak memahami bagaimana mengalami pekerjaan Tuhan, dan mereka juga tidak sedikit pun memahami kebenaran. Seperti inilah orang yang tidak mengejar kebenaran; berapa lama pun mereka telah memercayai Tuhan, mereka tidak memiliki kesaksian untuk dibicarakan. Tingkat pertumbuhan mereka terlalu kecil, dan mereka tidak memiliki kenyataan kebenaran.

Saat ini, orang-orang aktif dalam melakukan tugas mereka. Mereka juga bertekad dalam melaksanakan tugas, mengorbankan diri mereka untuk Tuhan dan meninggalkan segalanya untuk-Nya, serta mempersembahkan diri mereka kepada-Nya. Bahkan ada beberapa orang yang telah bersumpah berkali-kali bahwa mereka akan mempersembahkan seluruh hidup mereka kepada Tuhan, dan akan mengorbankan diri mereka untuk Dia. Mereka memiliki semua hal ini, tetapi tidak memiliki jalan masuk kehidupan. Jika seseorang tidak memiliki jalan masuk kehidupan, maka dengan adanya segala macam orang, peristiwa, dan hal yang rumit, akan sangat sulit bagi mereka untuk tetap bertahan atau menangani masalah tersebut. Mereka tidak mampu menemukan arah, juga tidak mampu menemukan jalan, dan mereka sering merasa bahwa mereka tidak mampu menyingkirkan keadaan negatif mereka. Mereka terjerat, terkekang, dikendalikan, dan terikat oleh segala macam orang, peristiwa, dan hal, dan mereka tidak tahu cara penerapan yang paling tepat. Sekarang, akan Kuberitahukan sebuah prinsip penerapan kepadamu: Apa pun yang terjadi padamu, entah itu ujian atau cobaan, atau engkau sedang dipangkas, dan dengan cara apa pun orang memperlakukanmu, engkau harus terlebih dahulu mengesampingkan hal-hal ini dan datang ke hadapan Tuhan untuk berdoa dengan sungguh-sungguh dan mencari kebenaran agar engkau dapat menyesuaikan keadaanmu. Hal inilah yang harus dilakukan terlebih dahulu. Engkau harus berkata, “Sebesar apa pun masalah ini, meskipun langit runtuh, aku harus melaksanakan tugasku dengan baik. Selama aku masih bernapas, aku tidak akan melepaskan tugasku.” Jadi, bagaimana engkau melaksanakan tugasmu dengan baik? Engkau tidak boleh melaksanakannya hanya sebagai formalitas, atau hadir secara fisik tetapi membiarkan pikiranmu menerawang—engkau harus memfokuskan hati dan pikiranmu pada tugasmu. Sebesar apa pun masalah yang menimpamu, engkau harus terlebih dahulu mengesampingkannya dan datang ke hadirat Tuhan untuk mencari cara melakukan tugasmu dengan baik, sehingga itu dapat memuaskan Tuhan. Engkau harus berusaha untuk berpikir, “Dengan menghadapi hal ini hari ini, bagaimana aku akan melakukan tugasku dengan baik? Sebelumnya, aku bertindak asal-asalan, jadi hari ini aku harus mengubah metodeku dan berusaha untuk melakukan tugasku dengan baik, sehingga pelaksanaan tugasku tak bercela. Kuncinya adalah aku tidak boleh mengecewakan Tuhan. Aku harus menenangkan hati-Nya, sehingga ketika Dia melihatku melakukan tugasku, Dia akan tahu bahwa aku tidak hanya patuh dan tunduk, tetapi juga sepenuh hati.” Jika engkau menerapkan ini dan mengerahkan upaya ke arah ini, maka tidak ada yang dapat menundamu dalam melakukan tugasmu, atau memengaruhi keefektifan tugasmu. Saat engkau terus berdoa, mencari kebenaran, dan berusaha untuk memahami firman Tuhan, engkau akan mampu dengan mudah memahami dan menyelesaikan masalah emosional daging; tetapi engkau tak akan mampu melakukannya kecuali engkau menerima kebenaran. Selama engkau memahami kebenaran, masalah apa pun dapat diselesaikan. Kesuraman, semangat yang lesu, kekhawatiran, keraguan, dan kenegatifan hatimu semuanya dapat diselesaikan sepenuhnya. Suasana hatimu akan perlahan membaik, dan engkau akan terbebaskan sepenuhnya. Jika engkau benar-benar mengalami kesulitan yang nyata, maka engkau harus belajar mencari kebenaran dan tunduk. Tatkala seseorang dihadapkan dengan hal-hal semacam ini, itu adalah ujian bagi tingkat pertumbuhan mereka dan menyingkapkan siapa diri mereka, untuk melihat apakah mereka mampu menerapkan kebenaran.

Agar melaksanakan tugasmu dengan cara yang memenuhi standar, engkau harus terlebih dahulu memiliki mentalitas yang benar. Ketika engkau memperlihatkan watak rusakmu, engkau juga harus menyesuaikan keadaanmu sendiri. Ketika engkau mampu memperlakukan tugasmu dengan benar, ketika engkau menyingkirkan kekangan dan pengaruh dari segala jenis orang, peristiwa, dan hal-hal, ketika engkau mampu sepenuhnya tunduk kepada Tuhan, maka engkau akan mampu melaksanakan tugasmu dengan baik. Rahasia melakukan hal ini adalah selalu mengutamakan tugas dan tanggung jawabmu. Dalam proses melaksanakan tugasmu, engkau harus selalu memeriksa dirimu sendiri: “Apakah aku memiliki sikap yang asal-asalan terhadap pelaksanaan tugasku? Hal-hal apa yang menggangguku dan menyebabkanku bersikap asal-asalan dalam melaksanakan tugasku? Apakah aku melaksanakan tugasku dengan segenap hati dan kekuatanku? Apakah Tuhan akan memercayaiku jika aku bertindak seperti ini? Apakah aku memiliki hati yang tunduk kepada Tuhan? Apakah melaksanakan tugasku dengan cara ini sesuai dengan prinsip? Dapatkah ini mencapai hasil yang terbaik?” Engkau harus sering merenungkan pertanyaan-pertanyaan ini. Ketika engkau menemukan masalah, engkau harus secara aktif mencari kebenaran, dan menemukan firman Tuhan yang relevan untuk menyelesaikannya. Dengan demikian, engkau akan mampu melaksanakan tugasmu dengan baik, dan engkau akan memiliki kedamaian dan sukacita di dalam hatimu. Jika masalah sering muncul saat engkau melaksanakan tugasmu, di manakah letak akar masalah ini? Ini adalah masalah pada hatimu; ini adalah masalah memiliki watak yang rusak. Ketika orang memperlihatkan watak rusak mereka, mereka akan memiliki masalah di dalam hati mereka dan keadaan mereka akan menjadi tidak normal, yang akan secara langsung memengaruhi bagaimana mereka melaksanakan tugas mereka. Masalah yang memengaruhi orang dalam tugasnya adalah masalah yang besar dan serius; masalah itu dapat secara langsung memengaruhi hubungan seseorang dengan Tuhan. Sebagai contoh, ada orang yang mengembangkan gagasan dan kesalahpahaman tentang Tuhan ketika bencana menimpa keluarga mereka. Ada orang yang menjadi negatif ketika mereka menanggung sedikit kesukaran dalam tugas mereka dan tak seorang pun melihatnya atau memuji mereka karena hal itu. Ada orang yang tidak melaksanakan tugas mereka dengan baik, selalu bersikap asal-asalan, dan mereka mengeluh terhadap Tuhan ketika mereka dipangkas. Ada orang yang tidak bersedia melaksanakan tugas mereka karena mereka selalu memikirkan jalan keluar. Semua masalah ini secara langsung memengaruhi hubungan yang normal dengan Tuhan. Semua ini adalah masalah watak yang rusak. Semuanya berasal dari fakta bahwa orang tidak mengenal Tuhan atau pekerjaan-Nya, dan bahwa mereka selalu bersiasat dan memikirkan status serta reputasi mereka sendiri, prospek dan nasib mereka, serta kepentingan daging mereka, yang menghalangi mereka untuk memikirkan maksud-maksud Tuhan dan tunduk pada pengaturan Tuhan, yang mengarah pada segala macam emosi negatif. Tepat seperti inilah orang-orang yang tidak mengejar kebenaran. Ketika dihadapkan pada situasi yang agak sulit, mereka menjadi negatif dan lemah; ketika menghadapi hal-hal yang tidak berjalan sesuai keinginan mereka, mereka melampiaskan rasa frustrasi mereka pada tugas mereka. Ketika melaksanakan tugas, mereka terus-menerus menjadi negatif, bermalas-malasan, dan bertindak dengan sikap asal-asalan; mereka terus memberontak terhadap Tuhan dan menentang-Nya, dan bahkan ingin melepaskan pekerjaan mereka sebagai bentuk pengkhianatan terhadap Tuhan. Semua ini adalah berbagai akibat yang muncul ketika orang dikekang oleh watak rusak mereka. Orang yang mencintai kebenaran mampu mengesampingkan kehidupan, prospek, dan nasib mereka sendiri, dan mereka hanya ingin mengejar dan memperoleh kebenaran. Mereka berpikir bahwa tidak ada cukup waktu, mereka takut bahwa mereka akan gagal melaksanakan tugas mereka dengan baik dan tidak disempurnakan, sehingga mereka mampu meninggalkan segalanya dan mengorbankan diri mereka untuk Tuhan. Mentalitas mereka hanyalah berfokus pada Tuhan dan tunduk kepada Tuhan. Tidak ada kesulitan yang dapat menghalangi mereka, dan jika mereka merasa negatif atau lemah, mereka menyelesaikannya secara alami dengan membaca beberapa bagian dari firman Tuhan. Orang yang tidak mengejar kebenaran sangatlah merepotkan; dengan cara apa pun kebenaran dipersekutukan, itu tidak dapat sepenuhnya menyelesaikan masalah mereka. Sekalipun untuk sementara waktu mereka berubah pikiran dan mampu menerima kebenaran, mereka tetap akan terjerumus kembali ke dalam masalah itu di kemudian hari, jadi sangat sulit untuk menangani orang semacam ini. Bukannya mereka tidak memahami sedikit pun kebenaran; melainkan di dalam hatinya, mereka tidak menghargai ataupun menerima kebenaran. Akibatnya, mereka tidak pernah dapat mengesampingkan kehendak mereka sendiri, atau melepaskan kepentingan pribadi mereka, prospek dan nasib mereka, serta kesudahan dan tempat tujuan mereka. Hati mereka selalu diganggu dan dikekang oleh hal-hal ini, membuat mereka tidak mampu melaksanakan tugas mereka dengan baik. Jika orang mampu menerima kebenaran, begitu mereka memahaminya, semua hal yang termasuk watak yang rusak akan menghilang secara alami, dan mereka akan memiliki jalan masuk kehidupan dan tingkat pertumbuhan; mereka tidak akan lagi menjadi anak yang bodoh dan tidak tahu apa-apa. Ketika orang memiliki tingkat pertumbuhan, mereka akan makin mampu mengetahui yang sebenarnya tentang berbagai hal, makin mampu membedakan segala macam orang, dan mereka tidak akan dikekang oleh orang, peristiwa, atau hal apa pun. Mereka tidak akan terpengaruh oleh apa pun yang dikatakan atau dilakukan oleh siapa pun. Mereka tidak akan terkena gangguan dari kekuatan jahat Iblis, ataupun disesatkan atau diganggu oleh para pemimpin palsu dan antikristus. Jika ini terjadi, bukankah tingkat pertumbuhan orang akan berangsur-angsur bertumbuh? Makin orang memahami kebenaran, makin mereka akan merenungkan dan mengenal diri mereka sendiri, makin mereka akan mampu menemukan bahaya yang ditimbulkan oleh watak rusak mereka, makin mereka akan mampu menemukan jalan untuk menerapkan kebenaran, dan makin cepat mereka masuk ke dalam kenyataan kebenaran; pada saat yang sama, mereka juga akan mampu melaksanakan tugas mereka dengan cara yang memenuhi standar. Ketika engkau memiliki jalan masuk kehidupan dan kehidupanmu berangsur-angsur tumbuh, keadaanmu akan menjadi makin normal. Orang, peristiwa, dan hal-hal yang sebelumnya dapat mengganggu dan mengekangmu tidak akan lagi menjadi masalah bagimu. Engkau tidak akan lagi memiliki kesulitan dalam melaksanakan tugasmu, dan hubunganmu dengan Tuhan akan menjadi makin normal. Ketika engkau tahu bagaimana mengandalkan Tuhan, ketika engkau tahu bagaimana mencari maksud Tuhan, ketika engkau mengetahui tempatmu sendiri, ketika engkau tahu apa yang boleh dan tidak boleh kaulakukan, dan hal-hal apa sajakah yang mengharuskanmu dan yang tidak mengharuskanmu untuk memikul tanggung jawab, bukankah keadaanmu akan menjadi makin normal? Hidup seperti ini tidak akan membuatmu lelah, bukan? Engkau bukan saja tidak akan lelah, tetapi engkau akan merasa sangat rileks dan bahagia. Bukankah hatimu akan merasa dicerahkan karenanya? Mentalitasmu akan normal, rohmu akan dibebaskan, engkau akan lebih jarang memperlihatkan watak yang rusak, dan engkau akan lebih tunduk kepada Tuhan. Dengan demikian, engkau akan mampu senantiasa hidup di hadirat Tuhan, dan engkau akan hidup dalam kemanusiaan yang normal. Ketika orang melihat pembawaanmu, mereka akan merasa telah terjadi perubahan besar di dalam dirimu. Mereka akan bersedia bersekutu denganmu, akan merasakan kedamaian dan sukacita di hati mereka saat mendengarkan persekutuanmu, dan juga akan mendapatkan manfaat darinya. Seiring bertambahnya tingkat pertumbuhanmu, perkataan dan tindakanmu akan menjadi lebih terukur dan berprinsip. Ketika engkau melihat seseorang bersikap negatif dan lemah, engkau akan mampu memberi mereka bantuan yang tulus. Engkau bukan saja akan mampu menyelesaikan masalah orang-orang, tetapi engkau juga akan mampu menghindarkan dirimu dari mengekang atau menceramahi mereka, dan sebaliknya menggunakan pengalaman nyatamu sendiri untuk membantu orang lain, memberi mereka beberapa manfaat. Dengan cara ini, engkau tidak sekadar mengerahkan tenaga di rumah Tuhan, engkau juga akan menjadi orang yang berguna, mampu memikul beban, dan mampu melakukan hal-hal yang lebih bermakna di rumah Tuhan. Bukankah orang seperti inilah yang Tuhan sukai? Jika engkau adalah orang yang Tuhan sukai, bukankah semua orang juga akan menyukaimu? (Ya.) Mengapa Tuhan menyenangi orang-orang seperti ini? Karena mereka mampu melakukan hal-hal nyata di hadapan-Nya, mereka tidak menggunakan kata-kata yang kosong dan muluk-muluk, dan mereka menyelesaikan hal-hal yang nyata. Mereka mampu membantu dan memimpin orang lain dengan berbicara tentang pengalaman sejati mereka; mereka mampu membantu orang lain menyelesaikan masalah apa pun, dan ketika ada kesulitan dalam pekerjaan gereja, mereka mampu memimpin jalan ke depan, secara aktif menyelesaikan masalah. Inilah yang dimaksud dengan melaksanakan tugas dengan penuh pengabdian. Mereka mampu membantu saudara-saudarinya memecahkan masalah mereka, yang membuktikan bahwa mereka memiliki jalan masuk kehidupan. Fakta bahwa mereka mampu melakukan begitu banyak hal nyata membuktikan bahwa mereka menerapkan kebenaran, dan hidup di hadirat Tuhan. Karena mereka memiliki kenyataan kebenaran, mereka juga mampu memimpin orang lain untuk masuk ke dalam kenyataan kebenaran. Jika engkau tidak memiliki kenyataan kebenaran atau tidak memiliki pengalaman nyata, mampukah engkau menuntun orang lain ke hadirat Tuhan? Jika engkau sendiri tidak hidup di hadirat Tuhan, engkau tak akan mampu menuntun orang lain ke hadirat-Nya. Jika engkau hanya mengerahkan dirimu saat melakukan tugasmu, tanpa mencari prinsip-prinsip kebenaran sama sekali, dan tidak mau memuaskan Tuhan, maka engkau tidak hidup di hadirat Tuhan. Apakah mereka yang tidak hidup di hadirat Tuhan dapat menerima pemeriksaan-Nya? Mampukah mereka bertahan dalam ujian dari Tuhan? Mampukah mereka tetap teguh di tengah ujian? (Tidak.) Mampukah orang seperti ini memberi kesaksian bagi Tuhan? Mampukah mereka bersaksi bagi Dia? (Tidak, tidak mampu.) Orang seperti apa yang tidak mampu bersaksi bagi Tuhan? Apakah mereka orang yang benar-benar percaya kepada Tuhan? Paling tidak, mereka belum memasuki kenyataan kebenaran firman Tuhan, dan mereka masih berada di luar firman Tuhan. Orang yang telah bertahun-tahun percaya kepada Tuhan tanpa sama sekali memiliki jalan masuk kehidupan, yang tak mampu berbicara tentang kesaksian pengalaman mereka, apalagi bersaksi tentang Tuhan, yang tak mampu mendapatkan satu orang baik pun dengan memberitakan Injil—mereka tidak layak disebut sebagai saksi Tuhan. Jadi, orang yang tingkat pertumbuhannya belum dewasa dan tidak memiliki jalan masuk kehidupan, mereka tidak pernah mampu bersaksi tentang Tuhan. Makna yang tersirat adalah bahwa orang semacam ini tidak hidup di hadirat Tuhan. Jika engkau tidak hidup di hadirat Tuhan, tidak memiliki jalan masuk kehidupan, dan bukan seorang saksi Tuhan, akankah Dia mengakuimu sebagai salah seorang pengikut-Nya? Tidak. Tuhan telah memberimu kesempatan untuk melaksanakan tugasmu, dan engkau bersedia melaksanakannya, tetapi melalui perwujudanmu Dia telah melihat bahwa engkau tidak mampu bersaksi tentang-Nya, bahkan setelah percaya kepada-Nya begitu lama. Engkau bukan saja tidak memiliki pemahaman berdasarkan pengalaman nyata, engkau juga hidup menurut gagasan dan imajinasimu; engkau sama sekali tidak memiliki kenyataan kebenaran, dan sama sekali tidak hidup di hadirat Tuhan. Jika Dia memberimu ujian, engkau tidak mampu menanggungnya; jika Dia memangkasmu, engkau tidak mampu menanggungnya; jika Dia menghakimi dan menghajarmu, engkau melepaskan pekerjaanmu dan murung, dan Dia akan berpikir: “Orang ini bagaikan beruang yang tidak boleh diganggu! Di mana pun Aku berada untuk melakukan pekerjaan-Ku atau berfirman, orang seperti ini tidak layak untuk mengikuti-Ku, tidak layak untuk bersama-Ku.” Mengapa Kukatakan demikian? Karena orang semacam ini tidak memahami kebenaran, mereka tidak memiliki pemahaman yang murni, mereka tidak memiliki pengalaman nyata, dan tidak memahami maksud Tuhan. Jika mereka tidak memahami maksud Tuhan, dapatkah mereka sesuai dengan Dia? Jika mereka tidak mengetahui maksud-Nya, dapatkah mereka memahami maksud-Nya? Dapatkah mereka menerima kebenaran? Sulit dikatakan, dan semua ini tidak diketahui. Jadi, jika orang seperti ini berada bersama Tuhan, mereka akan memiliki kecurigaan tentang Dia dalam segala sesuatu, dan mereka tidak akan memahami Dia, yang kemudian akan menimbulkan segala macam kesalahpahaman dan keluhan, serta menghakimi Tuhan di setiap kesempatan. Pada akhirnya, ini akan menimbulkan pengkhianatan. Mungkinkah Tuhan menginginkan seseorang yang mengkhianati-Nya? Mungkinkah Tuhan mengizinkan mereka menjadi pengikut-Nya? Tidak mungkin. Jika engkau ingin Tuhan mengakuimu sebagai salah seorang pengikut-Nya, maka, pertama-tama, engkau harus berfokus pada jalan masuk kehidupan—ini berarti memulai dengan mengenal dirimu sendiri. Makin orang mengenal dirinya sendiri, makin mereka akan mampu mengetahui yang sebenarnya tentang esensi dan kenyataan dari kerusakan mereka, dan makin mereka akan haus untuk mengejar kebenaran di dalam hatinya; dalam melaksanakan tugasnya, mereka akan sangat mementingkan mencari kebenaran, menerapkan kebenaran, dan membuang watak rusak mereka, sehingga mereka mampu mempertahankan tugas mereka, dan melaksanakan tugas mereka dengan baik berdasarkan tuntutan Tuhan. Itu seharusnya menjadi prioritas utamamu. Tujuan berfokus pada jalan masuk kehidupan adalah untuk melaksanakan tugasmu dengan baik; pada dasarnya semuanya bermuara pada pelaksanaan tugasmu. Engkau harus mulai mengejar jalan masuk kehidupan dengan melaksanakan tugasmu, dan melalui jalan masuk kehidupan, engkau harus memahami dan memperoleh kebenaran sedikit demi sedikit, agar engkau mencapai titik di mana engkau memiliki tingkat pertumbuhan, di mana hidupmu berangsur-angsur bertumbuh dan engkau memiliki pengalaman nyata akan kebenaran. Kemudian engkau harus menguasai segala macam prinsip penerapan, agar engkau mampu melaksanakan tugasmu tanpa dikekang atau diganggu oleh orang, peristiwa, atau hal apa pun. Dengan cara ini, engkau akan berangsur-angsur hidup di hadirat Tuhan. Engkau tidak akan diganggu oleh segala macam orang, peristiwa, atau hal, dan engkau akan memiliki pengalaman akan kebenaran. Seiring pengalamanmu menjadi makin berlimpah, engkau akan makin mampu bersaksi tentang Tuhan, dan seiring engkau makin mampu bersaksi tentang Tuhan, engkau akan berangsur-angsur menjadi orang yang berguna. Ketika engkau menjadi orang yang berguna, engkau akan mampu melaksanakan tugasmu dengan cara yang memenuhi standar di rumah Tuhan, engkau akan mampu mengambil posisimu dengan semestinya sebagai makhluk ciptaan dan tunduk pada pengaturan dan penataan Tuhan, dan engkau akan mampu tetap teguh. Hanya orang semacam inilah makhluk ciptaan yang memenuhi standar dan seseorang yang mendapat perkenanan Tuhan. Dengan demikian, engkau akan layak menerima semua yang telah Tuhan anugerahkan kepadamu.

Apa kunci untuk masuk ke dalam kenyataan kebenaran? Engkau harus belajar cara menerapkan kebenaran agar engkau mampu menangani berbagai hal dengan cara yang berprinsip. Apakah ada gunanya selalu bersumpah dan menyatakan tekadmu? Jika engkau selalu bersumpah dan menyatakan tekadmu, tetapi masih tidak mampu menerapkan kebenaran, itu sama sekali tidak ada gunanya. Hal yang paling penting dan paling nyata adalah mencapai jalan masuk kehidupan selama proses pelaksanaan tugasmu, menyelesaikan berbagai masalah yang muncul saat engkau melaksanakan tugasmu dengan mencari kebenaran, dan mengubah berbagai sikapmu yang keliru terhadap tugasmu. Apa artinya memiliki jalan masuk kehidupan? Memiliki jalan masuk kehidupan berarti engkau memiliki pengalaman dan pengenalan akan kebenaran, dan mampu menerapkannya dengan benar. Apakah engkau semua memiliki jalan masuk kehidupan saat ini? Mampukah engkau bersaksi tentang Tuhan? Bukankah di sebagian besar waktumu, engkau hanya mampu mengucapkan beberapa kata dan doktrin, dengan pengenalanmu akan kebenaran yang berhenti pada tingkat doktrin, tanpa memiliki pengenalan atau pengalaman yang sejati akan kebenaran? Jika engkau tidak mampu memperoleh pengalaman dan pengenalan yang sejati akan kebenaran, engkau belum mencapai standar mampu bersaksi tentang Tuhan. Di sebagian besar waktumu, engkau hanya memiliki pengenalan yang didasarkan pada perasaan, merasa bahwa ketika Tuhan mengatakannya dengan satu cara, itu adalah kebenaran, dan ketika Dia mengatakannya dengan cara lain, itu juga kebenaran—engkau merasa bahwa semua firman Tuhan adalah kebenaran, dan engkau mengaminkannya serta menyetujuinya. Namun, engkau tidak dapat mengaitkan semua itu dengan dirimu sendiri. Ketika engkau melakukan sesuatu, engkau masih bingung, dan tidak tahu kebenaran mana yang harus kaugunakan untuk menyelesaikan masalahmu, engkau juga tidak tahu cara bertindak seperti apa yang merupakan penerapan kebenaran. Bukankah sebagian besar dari engkau semua berada dalam keadaan seperti ini? Meskipun engkau mampu mengucapkan banyak kata dan doktrin, engkau tidak mampu menerapkannya dalam kehidupan nyatamu. Engkau masih tidak tahu bagaimana menerapkan kebenaran, juga tidak tahu bagaimana menerapkan firman Tuhan dalam kehidupan nyatamu, dan apa pun yang terjadi padamu, engkau tidak tahu bagaimana mencari kebenaran untuk menyelesaikan masalahmu. Ini karena jalan masuk kehidupan orang terlalu dangkal, dan tingkat pertumbuhan mereka terlalu kecil. Ketika engkau tahu cara mengalami, menerapkan, dan menggunakan firman Tuhan dalam kehidupan nyatamu, dan ketika engkau tahu cara mencari kebenaran untuk menyelesaikan masalah setelah sesuatu terjadi padamu, hidupmu akan bertumbuh. Mengetahui cara menerapkan kebenaran adalah tanda bahwa hidupmu sedang bertumbuh. Suatu hari nanti, ketika engkau mampu menyelesaikan masalah dengan menggunakan kebenaran, ketika engkau memiliki beberapa pengenalan akan Tuhan, ketika dengan membagikan pengenalanmu yang sejati tentang Tuhan, engkau mampu bersaksi tentang pekerjaan-Nya, watak-Nya yang kudus dan benar, serta kemahakuasaan dan hikmat-Nya, maka engkau akan mampu benar-benar bersaksi tentang Tuhan, dan engkau akan memenuhi syarat untuk dipakai oleh Tuhan. Jika menurutmu engkau cukup banyak memahami, dan engkau mampu berbicara tanpa henti tentang doktrin, tetapi engkau tidak dapat menyelesaikan apa pun yang berkaitan dengan masalahmu sendiri, dan juga tidak tahu bagaimana mencari kebenaran untuk menyelesaikannya, ini membuktikan bahwa apa yang kaupahami bukanlah kebenaran, melainkan kata-kata dan doktrin. Sekalipun orang lain merasa terhubung dengan beberapa doktrin yang mereka dengar darimu, mereka dapat menemukan beberapa hal yang mendidik kerohanian mereka darinya, dan doktrin yang kauucapkan mencapai beberapa hasil, engkau benar-benar tidak mampu menjelaskan berbagai hal secara menyeluruh, dan engkau juga tidak mampu sepenuhnya menyelesaikan masalah. Ini membuktikan bahwa doktrin yang kauucapkan hanya disampaikan dalam arti harfiah; itu paling-paling hanyalah sedikit pengetahuan yang didasarkan pada perasaan, belum naik ke tingkat pengenalan rasional; tidak dapat dikatakan bahwa itu adalah kenyataan kebenaran, apalagi bahwa engkau telah masuk ke dalam kenyataan kebenaran. Jadi, bagaimana caramu menyelesaikan masalah mengucapkan kata-kata dan doktrin ini? Ini mengharuskanmu untuk mengerahkan upaya dalam memahami kebenaran. Hanya ketika engkau memahami kebenaran, engkau akan merenungkan dirimu sendiri, mampu mengenali watak rusak yang telah kauperlihatkan, dan mampu menemukan akar masalahmu. Kemudian, engkau harus mencari kebenaran, dan menggunakan firman Tuhan untuk secara menyeluruh menyelesaikan watak rusak yang telah kauperlihatkan. Entah yang kauperlihatkan adalah kecongkakan dan sikap merasa diri benar atau kebengkokan dan kelicikan, atau entah itu keegoisan dan sifat tercela atau sikap yang asal-asalan dan menipu Tuhan, engkau harus merenungkan watak-watak rusak ini sampai engkau melihatnya dengan jelas. Dengan cara ini, engkau akan tahu masalah apa yang ada saat engkau melaksanakan tugasmu, dan seberapa jauh dirimu dari memperoleh keselamatan. Ketika engkau mampu melihat dengan jelas watak rusakmu sendiri, barulah engkau akan mampu mengetahui di mana letak kesulitan dan hambatan dalam pelaksanaan tugasmu. Barulah engkau akan mampu menyelesaikan masalah dari akarnya. Sebagai contoh, katakanlah engkau tidak bertanggung jawab dalam pelaksanaan tugasmu, sebaliknya selalu bersikap asal-asalan, menyebabkan kerugian dalam pekerjaanmu, tetapi engkau memedulikan harga dirimu, sehingga engkau tidak bersedia bersekutu secara terbuka tentang keadaan dan kesulitanmu, ataupun menerapkan penelaahan dan mengetahui hal-hal tersebut, sebaliknya selalu mencari alasan untuk menangani berbagai hal dengan bersikap asal-asalan. Bagaimana seharusnya engkau menyelesaikan masalah ini? Engkau harus berdoa kepada Tuhan dan merenungkan dirimu dengan berkata: “Tuhan, aku ingin mengatakan hal-hal seperti itu untuk melindungi harga diriku sendiri. Aku berbicara berdasarkan watak rusakku. Aku seharusnya tidak berbicara seperti itu. Aku harus membuka diri, memberitahukan yang sebenarnya tentang diriku, dan mengutarakan isi hatiku yang sebenarnya. Aku lebih suka menanggung malu dan kehilangan muka daripada memuaskan kesombonganku sendiri. Aku hanya ingin memuaskan Tuhan.” Dengan cara ini, dengan memberontak terhadap dirimu dan mengutarakan isi hatimu yang sebenarnya, engkau sedang menerapkan menjadi orang yang jujur, dan terlebih lagi, engkau tidak bertindak berdasarkan keinginanmu sendiri ataupun mencoba mempertahankan harga dirimu. Engkau mampu menerapkan firman Tuhan, menerapkan kebenaran sesuai dengan keinginan Tuhan, melaksanakan tugasmu dengan sungguh-sungguh, dan memenuhi tanggung jawabmu sepenuhnya. Dengan demikian, engkau bukan saja menerapkan kebenaran dan melaksanakan tugasmu dengan baik, tetapi engkau juga menjunjung tinggi kepentingan rumah Tuhan, yang membuat hati Tuhan puas. Hidup dengan cara seperti ini adalah terbuka dan berintegritas, dan pemikiran serta niatmu, serta tindakan dan perbuatanmu, dapat dibawa ke hadapan manusia dan ke hadapan Tuhan. Betapa indahnya ini! Menerapkan dengan cara ini agak sulit, dan engkau mungkin menghadapi kegagalan berkali-kali, tetapi jika engkau menerapkan dan berjuang ke arah ini, engkau pasti akan berhasil. Apa arti berhasil bagimu? Itu berarti ketika engkau menerapkan kebenaran, engkau mampu mengambil langkah ini yang membebaskanmu dari ikatan Iblis, sebuah langkah yang memungkinkanmu untuk memberontak terhadap dirimu sendiri. Itu berarti engkau mampu mengesampingkan kesombongan dan harga diri, dan tidak lagi mencari keuntunganmu sendiri, dan tidak lagi melakukan hal-hal yang egois dan tercela. Ketika engkau menerapkan hal ini, engkau memperlihatkan kepada orang-orang bahwa engkau adalah orang yang mencintai kebenaran, yang memiliki kenyataan kebenaran, orang yang merindukan keadilan dan terang. Inilah hasil yang kaucapai dengan menerapkan kebenaran. Pada saat yang sama, engkau juga mempermalukan Iblis. Iblis merusakmu, membuatmu egois, dan membuatmu melindungi kepentinganmu sendiri dan memikirkan harga dirimu sendiri. Namun sekarang, hal-hal dari Iblis ini tidak dapat lagi mengikatmu, engkau telah melepaskan diri darinya, engkau tidak lagi dikendalikan oleh kesombongan, harga diri, atau kepentingan pribadimu sendiri, dan engkau menerapkan kebenaran, sehingga Iblis benar-benar dipermalukan, dan tidak ada yang dapat dilakukannya. Ketika Iblis tidak dapat mengendalikanmu, bukankah engkau kemudian meraih kemenangan? Ketika engkau meraih kemenangan, bukankah engkau tetap teguh dalam kesaksianmu bagi Tuhan? Bukankah engkau sudah bertanding dalam pertandingan yang baik? Setelah engkau bertanding dalam pertandingan yang baik, ada damai sejahtera dan sukacita, serta rasa tenang di dalam hatimu. Jika engkau sering hidup dengan perasaan tertuduh di hatimu, merasa gelisah, tidak memiliki kedamaian atau sukacita, dan jika engkau sering khawatir dan tertekan tentang berbagai hal, menunjukkan apakah hal ini? Ini sekadar menunjukkan bahwa engkau tidak menerapkan kebenaran, dan bahwa engkau tidak tetap teguh dalam kesaksianmu bagi Tuhan. Ketika engkau hidup di tengah watak Iblis, engkau bertindak berdasarkan kehendakmu sendiri, tidak suka menerapkan kebenaran, dan bahkan mengkhianati kebenaran, melakukan segala cara untuk mencapai tujuanmu. Engkau hanya melindungi kesombongan, harga diri, reputasi, status, dan kepentinganmu sendiri. Bukankah ini egois dan tercela? Ketika engkau selalu hidup untuk dirimu sendiri dan untuk kepentinganmu sendiri, hidup menjadi penuh penderitaan. Engkau memiliki begitu banyak keinginan egois, keterikatan, belenggu, kekhawatiran, dan kekesalan; tidak ada sedikit pun kedamaian atau sukacita di dalam dirimu. Hidup untuk daging yang rusak tidak lain hanyalah penderitaan yang ekstrem. Berbeda halnya dengan mereka yang mengejar kebenaran. Makin mereka memahami kebenaran, makin mereka merdeka dan bebas; makin mereka menerapkan kebenaran, makin mereka memiliki kedamaian dan sukacita. Ketika mereka memperoleh kebenaran, mereka akan sepenuhnya hidup dalam terang dan menikmati berkat-berkat Tuhan, bebas dari penderitaan.

Saat ini, engkau semua paling sering hidup dalam keadaan apa? Apakah engkau sering hidup dalam keadaan positif atau negatif? (Kami paling sering hidup dalam keadaan negatif.) Bagi seseorang yang selalu hidup dalam keadaan negatif, terus melakukan tugasnya tanpa melepaskannya bukanlah hal yang mudah! Engkau semua sering bersikap negatif, tetapi engkau tidak tahu bagaimana membereskan masalah ini. Terkadang, engkau membutuhkan banyak upaya untuk mengatasi keadaan negatifmu, dan ketika segala sesuatunya tidak berjalan sesuai keinginanmu, engkau kembali menjadi negatif. Engkau selalu saja terperangkap dalam kenegatifanmu, dan engkau tidak bisa bangkit meskipun engkau menginginkannya; engkau tak mampu melakukan tugas apa pun dengan baik, dan engkau sangat tidak kompeten sehingga tidak seorang pun yang dapat membantumu. Bukankah hidup seperti ini melelahkan? (Ya.) Lantas bagaimana agar engkau dapat sepenuhnya menangani masalah kenegatifan? Engkau benar-benar harus memahami beberapa kebenaran. Jumlah doktrin yang dapat kaukhotbahkan tidak akan menyelesaikan masalahmu. Begitu seseorang benar-benar memahami kebenaran, dan begitu dia mampu mengatasi kenegatifan atau kesulitan apa pun yang dia hadapi, maka tidak akan terlalu berat baginya untuk melaksanakan tugasnya. Hanya dengan memperoleh kebenaran orang dapat merasa leluasa dan bebas. Saat ini, kalian paling kekurangan dalam hal kebenaran, tetapi memperoleh kebenaran bukanlah sesuatu yang dapat dilakukan dalam semalam. Engkau harus memiliki pengetahuan yang benar tentang pekerjaan Tuhan, dan mampu memahami dengan jelas watak rusak manusia. Ini membutuhkan waktu, dan engkau harus mencari kebenaran untuk memahaminya. Engkau semua bisa merasakan betapa menderitanya hidup dalam watak yang rusak, engkau memiliki pengalaman langsung yang mendalam akan hal itu. Pernahkah engkau semua mengalami kedamaian dan kebahagiaan yang muncul dalam hatimu setelah memahami kebenaran, ketika engkau mampu menerapkan kebenaran dan mematuhi prinsip-prinsip kebenaran? Apakah engkau memiliki banyak pengalaman seperti itu? Jika pengalaman ini benar-benar berlimpah, itu berarti engkau sepenuhnya memiliki kenyataan kebenaran. Engkau akan merasakan hidup dalam terang dan dalam hadirat Tuhan. Jika engkau sesekali menikmati sedikit pencerahan Tuhan, engkau akan sangat senang. Jika engkau sesekali mengandalkan Tuhan daripada manusia, dan Tuhan memberimu sedikit terang, memberimu jalan ke depan yang tidak terpikirkan olehmu, dan masalahmu dapat ditangani, engkau akan sangat senang. Tidaklah cukup sekadar sering mendapatkan pengalaman-pengalaman kecil ini; engkau masih harus terus berupaya keras dalam kebenaran. Di satu sisi, engkau semua harus memahami kebenaran tentang visi, memiliki pemahaman yang sangat jelas tentang pekerjaan Tuhan, dan benar-benar memiliki pengetahuan tentang watak Tuhan. Dengan cara ini, ketika engkau kembali menghadapi kesulitan saat melakukan tugasmu, setidaknya, itu tidak akan menimbulkan gagasan, juga tidak akan menimbulkan pemberontakan. Inilah salah satu aspeknya. Selain itu, engkau harus berusaha keras dalam hal jalan masuk kehidupan. Engkau harus merangkum apa saja kebenaran yang harus kauterapkan dan kaumasuki, seperti mengenal dirimu sendiri, menjadi orang yang jujur, belajar tunduk kepada Tuhan, bagaimana mengandalkan Tuhan, bagaimana melaksanakan tugasmu dengan sepenuh hati, bagaimana membedakan segala tipe manusia, bagaimana engkau harus memperlakukan Iblis, hikmat apa yang harus kaumiliki, dll. Hanya dengan mengalami dan memasuki berbagai aspek kebenaran ini, barulah engkau akan mampu takut akan Tuhan dan menjauhi kejahatan, serta menjadi orang yang sempurna. Jadi, berapa banyak aspek dari kenyataan kebenaran yang telah engkau semua masuki sekarang? Aspek kenyataan kebenaran mana yang belum engkau masuki? Engkau harus selalu mengetahui hal-hal ini dalam hatimu. Setelah engkau memasuki banyak kebenaran yang berkaitan dengan penerapan, hidupmu telah bertumbuh, dan engkau akan benar-benar memiliki tingkat pertumbuhan. Setelah tingkat pertumbuhanmu meningkat ke jenjang tertentu, engkau akan mampu memasuki jalan untuk disempurnakan oleh Tuhan, dan engkau akan memiliki tingkat pertumbuhan yang sejati. Ini bukan sesuatu yang bisa diburu-buru—engkau tidak bisa memakan seekor gajah dengan sekali gigitan. Saat ini, hal apa yang paling krusial dan penting yang perlu kauselesaikan? Yang terpenting adalah engkau harus melakukan tugasmu dengan baik, dan memiliki jalan masuk kehidupan saat engkau melakukan tugasmu. Inilah kuncinya. Engkau tidak bisa hanya mengerahkan upaya—engkau harus melakukan dengan segenap hatimu. Tuhan tidak ingin engkau menjual jerih payahmu saat engkau melaksanakan tugas sebagai makhluk ciptaan, justru Dia ingin engkau mempersembahkan ketulusanmu kepada-Nya. Tatkala melakukan tugasmu, engkau harus memiliki jalan masuk kehidupan. Hanya setelah engkau memiliki jalan masuk kehidupan, barulah engkau akan memiliki hidup, hanya setelah engkau memiliki hidup, barulah engkau dapat bertumbuh, dan hanya mereka yang memiliki hidup yang memiliki kebenaran.
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Hanya dengan Menerapkan Kebenaran, Barulah Orang Dapat Melepaskan Belenggu Watak yang Rusak

Apa itu jalan masuk kehidupan? Jalan masuk kehidupan adalah, setelah memahami kebenaran, orang mulai mengenal Tuhan, tunduk kepada-Nya, merenungkan dan mengenali watak rusaknya, lalu membuangnya, dan dengan demikian mampu menerapkan kebenaran. Ketika orang mampu menerapkan kebenaran dan benar-benar tunduk kepada Tuhan, mereka telah masuk ke dalam kenyataan kebenaran. Mereka yang mampu menerapkan kebenaran adalah mereka yang memiliki jalan masuk kehidupan. Segera setelah kebenaran menjadi hidup seseorang, mereka tidak akan lagi dikekang oleh orang, peristiwa, atau hal apa pun—mereka akan mampu benar-benar tunduk kepada Tuhan, benar-benar mengasihi Dia, dan benar-benar menyembah-Nya. Itulah yang dimaksud dengan memiliki kenyataan kebenaran dan kesaksian sejati; itulah hasil akhir memiliki jalan masuk kehidupan. Jika seseorang telah memercayai Tuhan selama bertahun-tahun, tetapi masih hidup berdasarkan watak Iblis, bertindak menurut keinginannya sendiri, tanpa berdoa atau mencari kebenaran, percaya selama bertahun-tahun tanpa berubah sedikit pun, dan hampir tidak ada bedanya dengan orang tidak percaya, maka orang seperti itu tidak memiliki jalan masuk kehidupan, mereka belum memperoleh kebenaran, dan belum memperoleh hidup. Jika engkau belum memperoleh kebenaran, itu berarti engkau sedang hidup di bawah kuasa Iblis. Engkau tidak mampu tunduk kepada Tuhan, mengasihi Dia, menerapkan kebenaran, atau menjadi kuat, meskipun engkau menginginkannya. Jika engkau tidak bisa kuat, keadaan seperti apa yang akan menjebakmu? Bukankah engkau akan selalu terjebak dalam keadaan negatif? Engkau akan selalu diombang-ambing oleh lingkunganmu, takut bahwa engkau akan disingkirkan, takut Tuhan tidak berkenan, takut ini dan itu, lalu secara pasif dan enggan melakukan sedikit tugasmu, serta mempersiapkan sedikit perbuatan baik. Pada dasarnya, engkau akan ditarik, digiring, dan dikendalikan, dan bagian dari dirimu yang aktif dan proaktif akan sangat kecil, sehingga hasil yang kauperoleh dalam melakukan tugasmu tidak akan memuaskan. Orang seperti itu tidak pernah bisa menyerahkan hatinya kepada Tuhan, sehingga mereka dikekang dan terikat oleh banyak orang, peristiwa, dan hal-hal, serta selalu terjebak dalam keadaan negatif. Karena hal ini, mereka menjalani kehidupan yang sangat melelahkan. Mereka sangat menderita, dan tidak dapat menemukan kebebasan dan kelegaan. Setelah beberapa saat, tekad mereka sendiri tidak mampu lagi menopang mereka, dan mereka hidup setiap hari berdasarkan watak Iblis dalam diri mereka, sama seperti orang-orang tidak percaya. Dapatkah kepercayaan kepada Tuhan semacam ini memungkinkan seseorang untuk mencapai keselamatan? Beberapa orang berkata: “Aku antusias, aku bersedia melakukan segala sesuatu untuk Tuhan. Aku masih muda, aku memiliki energi dan ketetapan hati, dan aku tidak takut akan kesulitan.” Bergunakah semua hal itu? Tidak. Sebanyak apa pun energi yang kaumiliki, itu tidak berguna. Berapa lama kekuatan batin kecil yang dimiliki seseorang dapat membuatnya bertahan? Mereka masih sering gagal dan tersandung, dan mereka akan lumpuh ketika jatuh ke dalam kenegatifan. Tidak ada gunanya percaya kepada Tuhan jika engkau tidak memahami kebenaran, atau jika engkau tidak memiliki iman yang sejati. Jika engkau hanya memiliki semangat atau energi, itu tidak akan berguna. Hal-hal itu bukan merupakan hidup, itu hanyalah semangat dan minat sesaat seseorang. Manusia memiliki watak yang rusak. Apakah mereka laki-laki atau perempuan, tua atau muda, mereka semua memiliki ledakan energi sesaat, semangat sepintas, impuls sepintas; mereka semua memiliki saat-saat ketika mereka dipenuhi energi, ketika mereka bersemangat, tetapi itu adalah keberanian yang lahir dari sifat cepat marah, dan itu tidak akan bertahan lama. Teori, aspirasi, dan impian orang akan runtuh dalam sekejap mata, dan tanpa kebenaran, orang tidak dapat berdiri teguh. Dapatkah seseorang yang hidup dengan sifat cepat marah melaksanakan tugasnya dengan baik? Dapatkah mereka memuaskan Tuhan? (Tidak.) Jadi, orang harus memiliki jalan masuk kehidupan, mereka harus masuk ke dalam kenyataan kebenaran. Ada orang yang berkata: “Mengapa masuk ke dalam kenyataan kebenaran sangat sukar? Mengapa aku terbelenggu oleh begitu banyak keterikatan? Apa yang harus kulakukan?” Dapatkah orang mengandalkan diri mereka sendiri untuk menyelesaikan masalah ini? Ada beberapa orang yang berkata: “Aku memiliki tekad dan ketetapan hati. Aku tidak takut akan kesulitan. Pikiranku sudah bulat. Aku akan mengatasi setiap rintangan, aku akan menerima tantangan ini. Aku tidak takut akan apa pun. Sesulit apa pun itu, aku akan bertahan sampai akhir!” Apakah ini berguna? Itu sebenarnya dapat menopang mereka sebentar, tetapi kesulitan nyata mereka akan tetap ada, dan watak yang rusak masih akan mengakar dalam diri mereka, dan itu tidak akan berubah. Jika engkau tetap mengikuti Tuhan sampai akhir, tetapi engkau belum mengubah watak hidupmu atau masuk ke dalam kenyataan kebenaran, dapatkah engkau memperoleh perkenanan Tuhan? Tetap tidak bisa. Percaya kepada Tuhan bukanlah tentang apakah engkau dapat bertahan sampai akhir atau tidak. Kuncinya adalah apakah engkau mampu memperoleh kebenaran, memperoleh kehidupan, dan perkenanan Tuhan atau tidak. Inilah hal yang terpenting. Jika seseorang tidak dapat masuk ke dalam kenyataan kebenaran, jika mereka tidak mampu menjadikan kebenaran sebagai hidup mereka, akankah ledakan semangat atau antusiasmenya bertahan lama? Itu tidak akan bisa bertahan lama. Orang harus memahami kebenaran, dan menggunakan kebenaran menggantikannya. Setelah orang membereskan watak rusaknya dan memiliki iman serta prinsip untuk menerapkan kebenaran, mereka akan mampu tetap teguh tanpa terombang-ambing dan akan terus berusaha sekalipun mengalami kemunduran. Lingkungan, rintangan, atau bahkan pencobaan apa pun yang dihadapi, mereka akan selalu mengandalkan Tuhan dan memandang-Nya untuk meraih kemenangan atas Iblis. Untuk mencapai hasil ini, engkau harus sering datang ke hadirat Tuhan, mencurahkan isi hatimu kepada-Nya, menyatakan kesulitanmu kepada-Nya dalam doa, dan berbicara dengan jujur kepada-Nya. Selain itu, saat engkau secara nyata melakukan tugasmu, dan selama engkau menjalani kehidupan nyatamu, engkau harus mencari cara untuk bertindak sehingga engkau dapat menerapkan kebenaran. Engkau harus mencari dari dan bersekutu dengan orang-orang yang memahami kebenaran, yang memiliki kemampuan untuk memahami kebenaran, dan dengan melakukannya engkau memperoleh sedikit pencerahan dan peneguhan, serta menemukan jalan untuk menerapkannya. Ketika engkau mampu menerapkan kebenaran, bukankah itu akan menyelesaikan masalahmu? Jika engkau selalu menahan diri dan tidak bersekutu, berpikir dalam hatimu: “Mungkin suatu hari nanti tingkat pertumbuhanku akan meningkat, dan aku tentu akan memahami kebenaran, maka aku tidak perlu menghadapinya sekarang”—pemikiran seperti ini samar, tidak nyata, dan cenderung menunda segala sesuatunya. Masalah ini dapat diselesaikan dengan mencari dan bersekutu dengan orang-orang yang memahami kebenaran. Jika engkau memiliki kemampuan untuk memahami, engkau juga dapat menyelesaikan masalah dengan membaca firman Tuhan. Mengapa engkau tidak menganggap serius penyelesaian masalah ini? Jika engkau tidak mencari kebenaran untuk menyelesaikannya, apakah masalahnya akan hilang dengan sendirinya? Itulah pemikiran yang bodoh.

Ketika sesuatu menimpamu sekarang, mampukah engkau semua mencari kebenaran? Sudahkah engkau belajar bagaimana mencari kebenaran? Selain menguasai beberapa prinsip dalam bidang profesionalmu, mampukah engkau mencari kebenaran dalam hal jalan masuk kehidupanmu sendiri—untuk memperbaiki berbagai keadaanmu dan mengubah watak rusakmu? Jika engkau masih mengeluh ketika dipangkas karena melakukan sesuatu yang melanggar prinsip, jika engkau masih merasa terkekang karena engkau telah dipangkas, bahkan engkau menyerah pada dirimu sendiri, berpikir bahwa engkau akan disingkirkan, dan menjadi negatif serta mengendur, bukankah watak Iblismu begitu parah sehingga engkau tercekik olehnya? Dalam hal memahami kebenaran, kesulitan orang terlalu banyak dan besar; ketika mereka menghadapi masalah, bagian negatif mereka muncul terlalu cepat dan berlangsung terlalu lama, dan mereka terlalu lambat dan terlalu sedikit menerapkan kebenaran. Ketika orang menghadapi lingkungan tertentu, atau memperhatikan tatapan tertentu dari orang lain, atau mendengar kata-kata tertentu yang diucapkan, atau menemukan jenis informasi tertentu, hal-hal negatif akan muncul dalam diri mereka, kapan pun dan di mana pun. Hal-hal ini adalah perwujudan alami dari watak yang rusak. Ini membuktikan apa? Ini membuktikan bahwa tidak ada unsur kebenaran dalam kehidupan manusia. Hal-hal yang belum diproses yang secara alami orang perlihatkan, entah itu terlintas di benakmu, atau terucap dari bibirmu, atau entah itu adalah sesuatu yang kauniatkan atau kaurencanakan—baik disengaja maupun tidak disengaja—semua hal ini berhubungan dengan watakmu yang rusak. Dari manakah watak rusak manusia muncul? Bisa dipastikan bahwa watak rusak manusia muncul dari natur Iblis dalam diri mereka, itulah sumbernya. Mengingat hal-hal rusak yang manusia perlihatkan, jelaslah bahwa manusia sama sekali tidak memiliki kenyataan kebenaran, bahwa mereka tidak memiliki kemanusiaan yang normal, dan mereka sama sekali tidak memiliki nalar yang normal. Saat ini, engkau semua dapat menganalisis dirimu sendiri. Jika engkau memperhatikan dan berfokus pada perenungan diri, engkau akan dapat mengetahui apakah maksud, pikiran, dan pandanganmu benar atau tidak, dan apakah itu sesuai dengan kebenaran atau tidak. Secara umum, engkau akan mampu sedikit mengenali hal-hal ini dan memahaminya. Jadi, setelah engkau mulai memahami hal-hal ini, apakah engkau semua akan mampu mencari kebenaran untuk mendapatkan solusinya? Atau apakah engkau akan membiarkan hal-hal itu berkembang dengan sendirinya, berpikir: “Aku ingin berpikir seperti ini, berpikir seperti ini akan bermanfaat bagiku. Orang lain tidak berhak ikut campur. Jika aku tidak mengatakan hal-hal ini dengan lantang, atau menindaklanjutinya, jika aku hanya memikirkannya, bukankah itu baik adanya?” Bukankah ada beberapa orang yang melakukan hal ini? Apa manifestasi ini? Mereka jelas-jelas tahu bahwa berpikir seperti ini salah, tetapi mereka tidak mencari kebenaran, mereka tidak melepaskan dan memberontak terhadap pemikiran ini. Mereka tetap berpikir dan bertindak seperti itu, sama sekali tidak peduli. Orang-orang ini tidak mencintai kebenaran, dan mereka tidak dapat berdiri teguh.

Beberapa orang tidak melaksanakan tugas, dan tidak seorang pun yang menegur mereka—orang-orang ini mengira sebagai orang yang percaya kepada Tuhan, sudah cukup jika mereka hanya membaca firman Tuhan, menjalani kehidupan bergereja, dan biasanya tidak melakukan hal-hal buruk atau tidak bertindak dengan cara yang tidak bermoral seperti orang tidak percaya; mereka mengira mungkin pada akhirnya mereka akan menerima berkat, dan mampu bertahan. Orang-orang memiliki mentalitas yang mengandalkan keberuntungan semacam ini dalam kepercayaan mereka kepada Tuhan. Di luarnya, mereka tidak melakukan kesalahan serius, tetapi mereka sama sekali tidak memiliki jalan masuk kehidupan, juga sama sekali tidak memperoleh kenyataan kebenaran. Begitu seseorang menegur mereka, mereka sadar bahwa mereka penuh dengan masalah dan kekurangan, dan mereka menjadi negatif, berpikir: “Semuanya sudah berakhir, bukan? Aku telah percaya kepada Tuhan selama bertahun-tahun, dan aku tidak memperoleh apa pun darinya. Sepertinya percaya kepada Tuhan sungguh tidak mudah!” Mereka menjadi dingin, dan tidak mau lagi berjuang untuk memperoleh kebenaran. Setelah beberapa saat, mereka merasa hampa, dan merasa mereka perlu mengejar kebenaran agar memiliki harapan. Ketika mereka mulai melaksanakan tugas mereka, dan orang-orang kembali menegur mereka, mereka akhirnya merasa bahwa: “Orang harus memiliki kebenaran, jika tidak, mereka akan terlalu mudah melakukan kesalahan. Jika orang tidak mengejar kebenaran, mereka akan selalu melakukan pelanggaran, dan dipangkas. Jika mereka mengandalkan semangat untuk melakukan sesuatu, mereka juga akan dipangkas. Aku harus berhati-hati dalam segala hal. Aku benar-benar tidak boleh berbicara atau bertindak secara sembrono. Aku tidak boleh ikut campur dalam berbagai hal. Lebih baik menjadi pengecut daripada menonjol.” Mereka mengira melakukan penerapan dengan cara ini sangat tepat, mengira tidak seorang pun dapat menunjukkan kesalahan apa pun di dalamnya, tetapi mereka telah mengabaikan hal yang paling krusial, yaitu bahwa mereka seharusnya mengejar kebenaran. Mereka tidak mengejar kebenaran, juga tidak mengejar jalan masuk kehidupan mereka sendiri, dan itulah kesalahan fatal mereka. Ketika mereka melakukan tugas, mereka puas hanya dengan menyelesaikan pekerjaan. Untuk menyelesaikan pekerjaan mereka, mereka bekerja dari fajar hingga senja, dan terkadang mereka begitu sibuk sehingga mereka bahkan tidak peduli ketika melewatkan dua kali makan. Mereka benar-benar mampu menderita dan berkorban, tetapi mereka tidak memiliki jalan masuk kehidupan. Dalam setiap kesempatan, mereka bersikap waspada terhadap orang lain, karena takut mereka akan membuat kesalahan dan dipangkas. Apakah keadaan seperti ini benar? Seperti inikah orang yang mengejar kebenaran? Jika orang melakukan tugasnya seperti ini sampai akhir, akankah mereka dapat memperoleh kebenaran atau masuk ke dalam kenyataan kebenaran? (Tidak.) Bukankah banyak orang seperti ini di antara engkau semua? Bukankah engkau semua sering berada dalam keadaan seperti ini? (Ya.) Apakah engkau semua bersikap waspada, berpikir bahwa cara bertindak seperti ini buruk, bahwa engkau sedang hidup dalam keadaan negatif? Ketika sesuatu menimpamu, engkau selalu bertindak seperti pengecut, selalu bertindak seperti penyenang orang, selalu berkompromi, selalu mengambil jalan tengah, tidak pernah menyinggung siapa pun atau ikut campur dalam segala hal, tidak pernah melangkah terlalu jauh—ini seperti engkau sedang berdiri dalam posisimu sendiri, berpaut pada tugasmu, melakukan apa pun yang diminta, tidak berdiri di depan atau di belakang, dan mengikuti arus—katakan kepada-Ku, menurutmu jika engkau tetap melakukan tugasmu seperti ini sampai akhir, apakah engkau memperoleh perkenanan Tuhan? Sadarkah engkau semua bahwa keadaan seperti ini sangat berbahaya, engkau tidak hanya tidak dapat disempurnakan oleh Tuhan, tetapi juga kemungkinan besar engkau akan menyinggung watak Tuhan? Apakah orang yang suam-suam kuku seperti ini mengejar kebenaran? Apakah mereka tipe orang yang takut akan Tuhan dan menjauhi kejahatan? Orang yang hidup dalam keadaan seperti ini sering menyingkapkan pemikiran penyenang orang, dan mereka tidak memiliki hati yang takut akan Tuhan. Jika seseorang hanya merasa ngeri dan ketakutan tanpa alasan yang jelas, apakah itu adalah hati yang takut akan Tuhan? (Tidak.) Meskipun mereka mengerahkan segenap kemampuan mereka dalam tugas, mengundurkan diri dari pekerjaan mereka, dan meninggalkan keluarga mereka, jika mereka tidak menyerahkan hatinya kepada Tuhan, tetapi bersikap waspada terhadap-Nya, apakah itu keadaan yang baik? Apakah itu keadaan normal untuk masuk ke dalam kenyataan kebenaran? Bukankah perkembangan selanjutnya dari keadaan ini akan sangat menakutkan? Jika seseorang terus berada dalam keadaan ini, dapatkah mereka memperoleh kebenaran? Dapatkah mereka memperoleh hidup? Dapatkah mereka masuk ke dalam kenyataan kebenaran? (Tidak.) Tahukah engkau semua bahwa engkau sendiri pun memiliki keadaan yang seperti ini? Saat engkau sadar bahwa keadaanmu seperti ini, apakah engkau berpikir: “Mengapa aku selalu bersikap waspada terhadap Tuhan? Mengapa aku selalu berpikir seperti ini? Berpikir seperti ini sangat menakutkan! Hal itu menentang Tuhan dan menolak kebenaran. Berwaspada terhadap Tuhan sama dengan menentang Dia”? Keadaan berwaspada terhadap Tuhan sama seperti menjadi pencuri—engkau tidak berani hidup dalam terang, engkau takut memperlihatkan wajahmu yang mencerminkan setan, tetapi engkau juga takut: “Tuhan tidak boleh diremehkan. Dia dapat menghakimi dan menghajar orang kapan pun dan di mana pun. Jika engkau membuat Tuhan menjadi murka, dalam kasus yang ringan Dia akan memangkas engkau, dan dalam kasus yang parah Dia akan menghukum engkau, membuat engkau sakit, atau membuat engkau menderita. Orang tidak akan tahan menanggung hal-hal itu!” Bukankah orang memiliki kesalahpahaman ini? Seperti inikah hati yang takut akan Tuhan? (Tidak.) Bukankah keadaan seperti ini menakutkan? Ketika seseorang berada dalam keadaan ini, ketika mereka bersikap waspada terhadap Tuhan, dan selalu memiliki pemikiran seperti ini, ketika mereka selalu bersikap seperti ini terhadap Tuhan, apakah mereka memperlakukan Tuhan sebagai Tuhan? Seperti inikah kepercayaan kepada Tuhan? Ketika seseorang memercayai Tuhan dengan cara ini, ketika mereka tidak memperlakukan Tuhan sebagai Tuhan, bukankah itu menjadi masalah? Paling tidak, manusia tidak menerima watak benar Tuhan, juga tidak menerima fakta pekerjaan-Nya. Mereka berpikir: “Memang benar bahwa Tuhan itu penyayang dan pengasih, tetapi Dia juga bisa murka. Ketika kemurkaan Tuhan menimpa seseorang, itu adalah bencana. Dia dapat membunuh orang kapan saja, menghancurkan siapa pun yang Dia kehendaki. Jangan memancing kemarahan Tuhan. Memang benar bahwa keagungan dan kemurkaan-Nya tidak mengizinkan pelanggaran. Jagalah jarak dari-Nya!” Jika seseorang memiliki sikap dan ide seperti ini, bisakah mereka sepenuhnya dan dengan tulus datang ke hadirat Tuhan? Tidak bisa. Bukankah ada jarak antara mereka dan Tuhan? Bukankah ada banyak hal yang memisahkan manusia dan Tuhan? (Ya.) Hal apa sajakah yang menghalangi orang untuk datang ke hadirat Tuhan? (Masa depan dan takdir mereka.) (Ketenaran, keuntungan, dan status.) Apa lagi? Hal apa sajakah yang menyebabkan orang sangat membenci kebenaran, menolak kebenaran, menolak perbekalan hidup dari Tuhan dan keselamatan-Nya? Renungkan hal ini: Bagian manakah dari manusia yang menghalangi mereka untuk datang ke hadirat Tuhan dengan tulus, yang menghalangi mereka untuk menerapkan kebenaran, dan untuk menyerahkan tubuh dan hati mereka kepada Tuhan agar Tuhanlah yang berkuasa dan berdaulat atasnya? Hal apa sajakah yang menyebabkan orang takut akan Tuhan, dan salah memahami Tuhan? Manusia memiliki watak yang rusak, juga falsafah Iblis, dan pemikiran Iblis; mereka penipu, mereka bersikap waspada terhadap Tuhan dalam setiap kesempatan, tidak memercayai dan salah memahami-Nya. Ketika seseorang dicemari oleh semua hal ini, dapatkah dia benar-benar memercayai Tuhan? Dapatkah dia menerima firman Tuhan sebagai hidupnya? Beberapa orang berkata: “Aku makan dan minum firman Tuhan setiap hari. Ketika aku membaca firman-Nya dan merasa tergugah olehnya, aku berdoa. Aku menghargai firman Tuhan sebagai kebenaran. Aku membacanya setiap hari, dan aku sering berdoa di dalam hatiku, serta menyanyikan lagu-lagu pujian untuk memuji Tuhan.” Meskipun kehidupan rohani semacam ini baik, ketika ada hal-hal yang menimpa orang-orang ini, mereka masih bertindak berdasarkan pemikiran mereka sendiri, mereka sama sekali tidak mencari kebenaran, dan tidak ada doktrin yang mereka pahami berpengaruh pada mereka. Apa yang sebenarnya terjadi di sini? Orang tidak mencintai kebenaran. Mereka mengeklaim menghargai firman Tuhan, tetapi mereka tidak membandingkan firman dengan diri mereka, dan mereka tidak menerapkannya. Ini sangat menyusahkan, dan sangat sulit bagi orang seperti ini untuk kemudian masuk ke dalam kenyataan kebenaran. Orang tidak pernah memahami kebenaran, juga tidak memiliki pengetahuan sedikit pun tentang Tuhan, jadi mereka pasti memiliki gagasan dan kesalahpahaman tentang Tuhan, dan ada tembok pemisah antara mereka dan Tuhan. Bukankah engkau semua memiliki pengalaman pribadi tentang hal ini? Engkau berkata: “Aku tidak ingin bersikap waspada terhadap Tuhan, aku ingin benar-benar memercayai-Nya, tetapi ketika sesuatu terjadi pada diriku, mau tak mau aku bersikap waspada terhadap-Nya. Aku ingin membungkus diriku dan memisahkan diriku dari Tuhan, dan menggunakan falsafah Iblis untuk melindungi diriku. Apa yang salah denganku?” Ini menunjukkan bahwa manusia tidak memiliki kebenaran di hatinya, mereka masih hidup berdasarkan falsafah Iblis, dan masih dikendalikan oleh Iblis. Keserupaan yang menyedihkan seperti itulah yang manusia miliki karena natur Iblis mereka—sulit bagi mereka untuk menerapkan kebenaran. Tidak menerapkan kebenaran adalah penghalang terbesar kepada jalan masuk kehidupan. Jika masalah ini tidak diselesaikan, sulit bagi seseorang untuk menyerahkan hatinya kepada Tuhan, mendapatkan pekerjaan-Nya, atau masuk ke dalam kenyataan kebenaran. Pernahkah engkau semua mengalami hal ini? Bagaimana persoalan ini bisa diselesaikan? Engkau harus merenungkan dirimu dan berusaha mengenal dirimu sendiri, dan melihat hal-hal apa sajakah yang menghalangimu untuk menerapkan kebenaran. Memecahkan masalah ini adalah kuncinya.

Apakah mengejar kebenaran itu serumit atau sesulit mengejar suatu cabang ilmu pengetahuan? Sebenarnya tidak sesulit itu, mengejar kebenaran hanya tergantung pada apakah seseorang mencintai kebenaran atau tidak. Mengejar kebenaran itu sendiri tidaklah sulit; itu membutuhkan lebih sedikit usaha daripada mempelajari bidang ilmu pengetahuan khusus—bahkan lebih mudah daripada mencari nafkah. Mengapa demikian? Kenyataan kebenaran adalah apa yang harus dijalani dan dimiliki oleh mereka yang memiliki kemanusiaan yang normal. Ini berkaitan dengan kemanusiaan normal orang-orang, jadi hal ini tidak terlepas dari pemikiran dan ide-ide mereka, dari segala sesuatu yang mereka pikirkan, dari semua tindakan dan perilaku yang mereka lakukan dalam kehidupan sehari-hari, maupun dari pikiran mereka. Kebenaran bukanlah teori, juga bukan bidang akademis, dan bukan pula profesi. Kebenaran tidak hampa. Kebenaran berkaitan erat dengan kemanusiaan yang normal—kebenaran adalah hidup yang harus dimiliki orang yang memiliki kemanusiaan yang normal. Kebenaran dapat memperbaiki semua kekuranganmu, kebiasaan burukmu, dan pemikiranmu yang negatif dan keliru. Kebenaran dapat mengubah watak Iblis dalam dirimu, itu dapat menjadi hidupmu, dapat memungkinkanmu untuk memiliki kemanusiaan dan rasionalitas, dapat menormalkan pemikiran dan pola pikirmu—kebenaran dapat menormalkan setiap bagian dari dirimu. Jika kebenaran menjadi hidupmu, apa yang kaujalani dan semua kemanusiaanmu yang tersingkap akan menjadi normal. Jadi, pengejaran dan penerapan kebenaran bukanlah hal yang kabur dan tak terselami, juga bukan sesuatu yang sangat sulit. Saat ini, meskipun engkau semua sedikit mencintai kebenaran dan mau berusaha untuk menjadi lebih baik, engkau sama sekali belum menemukan jalannya. Langkah pertama selalu yang paling sulit. Selama engkau mampu menerapkan kebenaran dan merasakan manisnya, engkau akan berpikir bahwa mengejar kebenaran adalah suatu hal yang mudah.

Jika orang tidak memiliki kebenaran sebagai hidup mereka dan selalu hidup dalam watak yang rusak, apa yang akan mereka wujudkan? Jika orang belum memperoleh kebenaran, mereka tentu saja tidak mungkin mampu menyingkirkan kekangan dan belenggu natur Iblis dalam diri mereka. Watak rusak yang secara alami mereka perlihatkan adalah kecongkakan dan kesombongan, menganggap diri sendiri sebagai hukum tertinggi, kesewenang-wenangan dan kecerobohan, kebohongan dan penipuan, kelicikan dan tipu daya, mengejar ketenaran dan keuntungan, hanya mencari manfaat, keegoisan, dan kehinaan. Selain itu, dalam berurusan dengan orang lain, mereka cenderung tidak percaya, menghakimi, dan menyerang orang lain. Mereka selalu berbicara dan bertindak berdasarkan preferensi mereka; mereka selalu memiliki niat dan tujuan pribadi, dan selalu berprasangka terhadap orang lain. Mereka selalu menjadi negatif ketika menghadapi kemunduran atau kegagalan. Terkadang, mereka sangat congkak; terkadang, mereka sangat negatif sehingga mereka bisa mengubur diri di dalam lubang tanah. Mereka selalu bersikap ekstrem—jika mereka tidak menampakkan taring dan cakarnya, mereka bersikap negatif dan berusaha bersikap menyedihkan. Mereka tidak pernah normal. Inilah keadaan engkau semua saat ini. Engkau rela menderita dan membayar harga, dan engkau penuh tekad dan ketetapan hati, tetapi tidak memiliki kenyataan kebenaran. Jika seseorang menjadikan kenyataan kebenaran sebagai hidupnya, apa yang akan dia wujudkan? Pertama-tama, dia akan mampu tunduk kepada Tuhan, dan hidup dalam keserupaan dengan manusia; dia akan menjadi orang yang jujur, seseorang yang watak hidupnya telah berubah. Ada beberapa ciri perubahan dalam watak hidupnya. Ciri pertama adalah mampu tunduk pada hal-hal yang benar dan sesuai dengan kebenaran. Siapa pun yang mengutarakan pendapatnya, entah dia orang berusia lanjut atau orang muda, entah engkau bisa hidup rukun dengannya atau tidak, entah engkau mengenalnya atau tidak, entah engkau akrab dengannya atau tidak, entah hubunganmu dengannya baik atau buruk, asalkan apa yang dia katakan benar, sesuai dengan kebenaran, dan bermanfaat bagi pekerjaan rumah Tuhan, engkau akan mampu mendengarkan, mengadopsi, dan menerimanya, tanpa dipengaruhi oleh faktor lain apa pun. Mampu menerima dan tunduk pada hal-hal yang benar dan sesuai dengan kebenaran adalah ciri yang pertama. Ciri yang kedua adalah mampu mencari kebenaran ketika sesuatu terjadi; ini bukan hanya tentang mampu menerima kebenaran, tetapi ini juga tentang menerapkan kebenaran, dan tidak menangani persoalan berdasarkan kehendakmu sendiri. Apa pun yang terjadi padamu, engkau akan mampu mencari ketika engkau tak mampu memahami hal-hal dengan jelas, dan mampu memahami bagaimana menangani masalah tersebut, dan bagaimana menerapkannya dengan cara yang sesuai dengan prinsip kebenaran dan memenuhi tuntutan Tuhan. Ciri yang ketiga adalah memikirkan maksud Tuhan apa pun masalah yang kauhadapi, memberontak terhadap daging untuk mencapai ketundukan kepada Tuhan. Engkau akan memikirkan maksud Tuhan apa pun tugas yang sedang kaulaksanakan, dan engkau akan melaksanakan tugasmu sesuai dengan tuntutan Tuhan. Apa pun tuntutan Tuhan terhadap tugas ini, engkau akan bertindak sesuai dengan tuntutan tersebut, dan bertindak untuk memuaskan Tuhan. Engkau harus memahami prinsip ini, dan melaksanakan tugasmu dengan bertanggung jawab dan penuh pengabdian. Itulah yang dimaksud dengan memikirkan maksud Tuhan. Jika engkau tidak tahu bagaimana bertindak untuk memikirkan maksud Tuhan atau memuaskan Tuhan dalam hal tertentu, maka engkau harus mencari. Engkau semua harus membandingkan dirimu dengan ketiga ciri perubahan watak ini, dan melihat apakah engkau memiliki ciri ini atau tidak. Jika engkau memiliki pengalaman nyata dan jalan penerapan dalam ketiga area ini, itu berarti engkau akan menangani masalah sesuai dengan prinsip. Apa pun yang menimpamu atau masalah apa pun yang sedang kautangani, engkau harus selalu mencari prinsip penerapan apa sajakah, dan rincian apa sajakah yang termasuk dalam setiap prinsip kebenaran tersebut, dan bagaimana melakukan penerapan tanpa melanggar prinsip. Setelah memahami masalah ini dengan jelas, engkau akan secara alami tahu bagaimana menerapkan kebenaran.

Ketika semuanya baik-baik saja, beberapa orang tampaknya tidak memperlihatkan watak rusak yang terlihat jelas, dan karena itu, mereka berpikir bahwa mereka baik, bahwa mereka telah berubah, dan bahwa mereka memiliki kenyataan kebenaran. Namun, ketika pencobaan atau hal-hal penting yang berkaitan dengan prinsip kebenaran menimpa mereka, watak rusak mereka terungkap dengan sendirinya. Mereka jatuh ke dalam kenegatifan dan kebingungan, tidak tahu cara penerapan yang tepat, dirundung kesulitan. Sebagai contoh, menjadi orang yang jujur dan berbicara dengan jujur berarti menerapkan kebenaran. Ketika engkau berusaha mengatakan yang sebenarnya, kesulitan apa yang kauhadapi? Rintangan apa yang kauhadapi? Hal apa yang mengekang dan mengikatmu, serta mencegahmu untuk berbicara dengan jujur? Harga diri, status, kesombongan, dan perasaan, serta preferensi pribadimu—semua hal ini dapat muncul kapan saja, dan semua ini menahan dan mengekang orang untuk menerapkan kebenaran. Hal-hal ini merupakan watak yang rusak. Dalam situasi apa pun engkau berada, watak rusakmu dapat menyebabkan keadaanmu menjadi tidak normal, menimbulkan segala macam hal negatif, mengekang dan mengendalikanmu dalam segala hal, menahan dan mempersulitmu untuk menerapkan kebenaran dan melayani Tuhan. Semua ini akan membuatmu merasa sangat lelah. Di luarnya, orang tampak bebas, tetapi mereka sebenarnya terikat erat oleh watak rusak Iblis dalam diri mereka. Mereka tidak memiliki kebebasan memilih, sangat sulit bagi mereka untuk bahkan mengambil satu langkah pun, dan mereka menjalani kehidupan yang melelahkan. Sering kali, dibutuhkan banyak upaya bagi mereka untuk berbicara dengan jujur atau melakukan sesuatu yang nyata. Mereka tidak mampu melakukan tugas mereka dengan baik atau setia kepada Tuhan, meskipun mereka mungkin menginginkannya, dan jika mereka ingin menerapkan kebenaran atau bersaksi bagi Tuhan, itu akan menjadi jauh lebih sulit. Betapa sulitnya hal ini bagi mereka! Bukankah mereka hidup dipenjara oleh watak rusak Iblis dalam diri mereka? Bukankah mereka hidup di bawah pengaruh gelap Iblis? (Ya.) Lantas, bagaimana orang bisa menyingkirkannya? Adakah jalan lain selain menerapkan kebenaran dan memperoleh jalan masuk kehidupan? Sama sekali tidak ada. Dapatkah pengetahuan budaya tradisional menyelamatkan dan membebaskan manusia dari pengaruh Iblis? Bagaimana dengan pemahaman tentang pengetahuan Alkitab? Bagaimana dengan kemampuan mengkhotbahkan doktrin rohani? Tidak, tak satu pun dari hal-hal ini dapat menyelamatkan dan membebaskan manusia dari pengaruh Iblis. Hanya dengan menerima pekerjaan Tuhan dan semua kebenaran yang telah Tuhan ungkapkan, masalah watak yang rusak dapat dibereskan; baru setelah itulah orang dapat memperoleh pemahaman akan kebenaran, mendapatkan kebenaran, dan terbebas dari pengaruh Iblis. Jika seseorang berusaha untuk menjadi orang baik dan tidak melakukan hal buruk, tetapi tidak mengubah wataknya, dapatkah dia terbebas dari pengaruh Iblis? Dapatkah seseorang memperoleh kebenaran dengan mempelajari Kitab Dao De Jing, kitab suci Buddha, atau budaya tradisional? Dapatkah mereka mengenal Tuhan? Dapatkah watak rusak mereka ditahirkan jika mereka berpaut pada budaya tradisional dan tidak mengejar kebenaran? Dapatkah mereka memperoleh keselamatan dari Tuhan? Orang yang melakukannya menipu diri mereka sendiri, dan mereka tidak dapat menyelesaikan masalah mereka. Ada banyak orang yang telah percaya kepada Tuhan selama bertahun-tahun, tetapi mereka masih percaya Tuhan dengan cara yang bingung. Mereka tidak berminat untuk mengejar kebenaran; mereka puas hanya dengan melakukan tugas mereka. Mereka berpikir asalkan mereka tidak melakukan kejahatan, atau mengurangi kejahatan, dan asalkan mereka melakukan lebih banyak kebaikan dan amal, asalkan mereka berbuat lebih banyak untuk membantu orang lain dengan penuh kasih, asalkan mereka tidak pernah meninggalkan gereja atau mengkhianati Tuhan, itu akan menyenangkan orang lain, dan menyenangkan Tuhan, dan mereka akan mendapat bagian dalam Kerajaan Tuhan. Apakah gagasan ini dapat dibenarkan? Apakah menjadi orang baik memungkinkan orang membuang watak rusaknya? Dapatkah mereka mencapai keselamatan dengan cara seperti ini? Akankah mereka mendapat bagian dalam Kerajaan? Engkau semua dapat melihat, ada banyak yang disebut “orang baik” di dunia yang berbicara dengan kata-kata yang luhur—meskipun di luarnya, mereka tidak terlihat melakukan kejahatan besar, sebenarnya mereka sangat licik dan pandai mengelak. Mereka sangat pandai mengarahkan ke mana pun angin bertiup, berbicara dengan halus dan pandai mencari muka. Mereka adalah orang baik palsu dan orang munafik—mereka justru adalah jenis orang yang berpura-pura baik. Orang yang suka mengambil jalan tengah adalah orang yang paling berbahaya dari semuanya. Mereka tidak menyinggung siapa pun, mereka halus dan licik, mereka pandai berpura-pura sependapat dalam segala situasi, dan tak seorang pun yang bisa mendeteksinya. Mereka adalah Iblis yang hidup! Adakah orang seperti ini di antara engkau semua? (Ya.) Tidakkah engkau semua berpikir bahwa hidup seperti ini melelahkan? (Ya, melelahkan.) Lalu sudahkah engkau memikirkan cara untuk berubah? Bagaimana engkau berubah? Di mana terobosan harus dimulai? (Dengan menerapkan kebenaran.) Jangan hanya berkata “dengan menerapkan kebenaran,” atau “dengan memahami kebenaran,” atau “dengan masuk ke dalam kenyataan kebenaran.” Ini omong kosong, dan di luar jangkauan manusia, jadi ini seperti kata-kata hampa. Justru, kita harus mulai dengan detailnya. (Dengan menjadi orang yang jujur.) Itulah penerapan yang nyata. Menjadi orang yang jujur, atau lebih jelasnya: Menjadi orang yang sederhana dan terbuka, tidak menutupi apa pun, tidak berbohong, tidak berbicara berbelit-belit, dan menjadi orang yang lugas yang memiliki rasa keadilan, yang mampu berbicara dengan jujur. Orang harus mencapai ini terlebih dahulu. Katakanlah ada orang jahat yang melakukan sesuatu yang mengganggu pekerjaan gereja, dan seorang pemimpin menemuimu untuk lebih memahami situasinya. Engkau tahu siapa yang melakukannya, tetapi karena engkau memiliki hubungan yang baik dengan orang itu, dan tidak ingin menyinggung perasaannya, engkau berbohong dan mengatakan bahwa engkau tidak tahu. Pemimpin bertanya lebih mendetail, dan engkau bertele-tele, mengarang alasan untuk melindungi orang jahat. Bukankah itu licik? Engkau tidak mengatakan yang sebenarnya mengenai situasi tersebut kepada pemimpin, dan justru menyembunyikannya. Mengapa engkau melakukan ini? Karena engkau tidak ingin menyinggung siapa pun. Engkau lebih mengutamakan melindungi hubungan antarpribadi dan tidak menyinggung siapa pun, daripada mengatakan yang sebenarnya dan menerapkan kebenaran. Engkau sedang dikendalikan oleh apa? Engkau sedang dikendalikan oleh watak Iblismu, yang telah menutup mulutmu dan mencegahmu berbicara jujur—engkau hanya dapat hidup berdasarkan watak Iblismu. Apa yang dimaksud watak yang rusak? Watak yang rusak adalah watak Iblis, dan orang yang hidup berdasarkan watak rusaknya adalah Iblis yang hidup. Tutur kata mereka selalu mengandung pencobaan di dalamnya, selalu berbelit-belit, dan tidak pernah berterus terang; meskipun mereka dipukuli sampai mati, mereka tidak akan berbicara dengan jujur. Inilah yang terjadi ketika watak rusak seseorang menjadi terlalu parah; dia benar-benar kehilangan kemanusiaannya dan menjadi setan. Banyak dari antaramu yang lebih suka menyinggung dan menipu Tuhan untuk melindungi hubunganmu dengan orang lain, dan demi status serta reputasi yang kaujaga di antara orang lain. Apakah orang yang bertindak seperti ini mencintai kebenaran? Apakah dia orang yang mengejar kebenaran? Dia adalah orang yang terang-terangan menipu Tuhan, yang bahkan sama sekali tidak memiliki hati yang takut akan Tuhan. Dia berani menipu Tuhan; ambisi dan pemberontakannya pasti sangat hebat! Orang-orang seperti itu biasanya tetap menganggap diri mereka mengasihi dan takut akan Tuhan, dan sering berkata: “Setiap kali aku memikirkan Tuhan, aku memikirkan betapa besar, agung, dan tak terselaminya Dia! Tuhan mengasihi manusia, kasih-Nya begitu nyata!” Engkau mungkin mengucapkan kata-kata yang terdengar muluk, tetapi engkau tidak mau menyingkapkan orang jahat sekalipun engkau melihatnya mengganggu pekerjaan gereja. Engkau adalah penyenang orang, engkau hanya melindungi ketenaran, keuntungan, dan statusmu sendiri, bukannya melindungi kepentingan rumah Tuhan. Ketika engkau mengetahui keadaan yang sebenarnya, engkau tidak mengatakan yang sebenarnya, engkau bertele-tele, melindungi orang jahat. Jika engkau diminta untuk berbicara dengan jujur, itu akan sangat sulit bagimu. Engkau berbicara begitu banyak omong kosong, hanya untuk menghindarkan dirimu mengatakan yang sebenarnya! Ketika engkau berbicara, engkau berputar-putar, mencurahkan begitu banyak pikiran, dan hidup dengan begitu melelahkan, semuanya demi melindungi reputasi dan harga dirimu sendiri! Apakah Tuhan senang kau berperilaku dengan cara seperti ini? Tuhan paling membenci orang yang licik. Jika engkau ingin terbebas dari pengaruh Iblis dan memperoleh keselamatan, engkau harus menerima kebenaran. Engkau harus terlebih dahulu memulainya dengan menjadi orang yang jujur. Jujur saja, katakan yang sebenarnya, jangan terkekang oleh perasaanmu, singkirkan kepura-puraan dan tipu dayamu, lalu bicaralah dan tangani masalah dengan prinsip—inilah cara hidup yang mudah dan bahagia, dan engkau akan dapat hidup di hadirat Tuhan. Jika engkau selalu hidup berdasarkan falsafah Iblis, dan selalu mengandalkan kebohongan dan tipu daya untuk melewati hari-harimu, maka engkau akan hidup di bawah kuasa Iblis, dan engkau akan hidup dalam kegelapan. Jika engkau hidup di dunia Iblis, engkau hanya akan menjadi makin licik. Engkau telah memercayai Tuhan selama bertahun-tahun, engkau telah mendengarkan begitu banyak khotbah, tetapi watak rusakmu belum ditahirkan, dan sekarang engkau masih hidup berdasarkan watak Iblismu—tidakkah engkau merasa muak dengan hal ini? Tidakkah engkau merasa malu? Berapa lama pun engkau telah percaya kepada Tuhan, jika engkau masih seperti orang tidak percaya, lalu apa gunanya engkau percaya kepada Tuhan? Dapatkah engkau benar-benar memperoleh keselamatan dengan percaya kepada Tuhan seperti ini? Tujuan hidupmu belum berubah, prinsip dan metodemu juga belum berubah; satu-satunya hal yang kaumiliki yang tidak dimiliki oleh orang tidak percaya adalah gelar “orang percaya”. Meskipun engkau mengikuti Tuhan secara lahiriah, watak hidupmu belum berubah sama sekali, dan pada akhirnya engkau tidak akan memperoleh keselamatan. Bukankah harapanmu sia-sia belaka? Dapatkah kepercayaan kepada Tuhan semacam ini membantumu memperoleh kebenaran dan hidup? Sama sekali tidak.

Hari ini kita telah bersekutu tentang tiga ciri perubahan watak. Rangkumkan ketiga ciri tersebut. (Ciri pertama adalah kemampuan untuk menerima dan tunduk pada hal-hal yang benar dan yang sesuai dengan kebenaran. Ciri kedua adalah kemampuan untuk mencari kebenaran dan menerapkannya ketika sesuatu terjadi padamu, dan tidak menangani masalah menurut kehendakmu sendiri. Ciri ketiga adalah kemampuan untuk memperhatikan maksud Tuhan, untuk memberontak terhadap daging dan mencapai ketundukan kepada Tuhan, apa pun yang menimpamu.) Engkau semua harus sering merenungkan dan bersekutu tentang ketiga ciri ini. Engkau harus membandingkan dirimu dengannya dalam kehidupan nyatamu, dan melatih dirimu untuk menerapkan dan memasukinya—dengan demikian, engkau semua akan dapat memperoleh kebenaran dan mencapai perubahan watak. Apa pun aspek kebenaran yang dipersekutukan, akan mudah bagi mereka yang mencintai kebenaran untuk menerimanya. Mereka yang bersedia menerapkan kebenaran akan dapat memperoleh kebenaran, dan mereka yang memperoleh kebenaran akan dapat mencapai perubahan watak. Mereka yang tidak memiliki hati nurani atau nalar, yang tidak mencintai kebenaran, tidak dapat menerima atau menerapkan kebenaran, sehingga mereka tidak akan dapat memperolehnya. Bisa atau tidaknya seseorang memperoleh kebenaran, atau mencapai perubahan watak, itu bergantung pada pengejaran pribadinya.

16 Agustus 2015


Lima Syarat yang Harus Dimiliki untuk Masuk ke Jalur yang Benar dalam Kepercayaan kepada Tuhan

Ada masalah umum dalam watak rusak manusia, masalah umum yang ada dalam kemanusiaan semua orang, masalah yang paling parah. Masalah umum ini adalah bagian paling fatal dan terlemah dari kemanusiaan mereka, dan dalam esensi natur mereka, ini adalah hal tersulit untuk digali atau diubah. Masalah apakah ini? Masalah ini adalah bahwa manusia selalu ingin menjadi orang yang luar biasa, manusia super, dan orang yang sempurna. Manusia pada dasarnya adalah makhluk ciptaan. Mampukah makhluk ciptaan mencapai kemahakuasaan? Mampukah mereka mencapai kesempurnaan dan keadaan tanpa cela? Mampukah mereka mencapai kemahiran dalam segala sesuatu, memahami segala sesuatu, melihat segala sesuatu dengan jelas, dan cakap dalam segala sesuatu? Mereka tidak mampu. Namun, di dalam diri manusia, ada sebuah watak yang rusak, sebuah kelemahan yang fatal: Begitu mereka mempelajari sebuah keterampilan atau profesi, manusia merasa bahwa mereka cakap, bahwa mereka adalah orang-orang yang memiliki status dan nilai, dan bahwa mereka adalah para profesional. Apa pun kemampuan mereka yang sebenarnya, mereka semua ingin mengemas diri mereka sebagai individu yang terkenal atau luar biasa, untuk menjadi tokoh yang cukup ternama, dan membuat orang lain mengira bahwa mereka sempurna dan tanpa cela, tanpa kekurangan sedikit pun; mereka ingin dilihat oleh orang lain sebagai individu yang cakap, berkuasa, luar biasa, atau terkenal dan hebat, dengan citra yang agung dan mengesankan, kemampuan untuk melakukan apa saja, dan tidak ada yang tidak dapat mereka lakukan. Mereka merasa bahwa jika mereka mencari bantuan orang lain, mereka akan terlihat tidak mampu dan lebih rendah, serta orang-orang akan memandang rendah mereka. Karena alasan ini, mereka selalu ingin berpura-pura. Ada orang-orang yang, ketika disuruh melakukan sesuatu, berkata mereka tahu bagaimana melakukannya padahal sebenarnya mereka tidak tahu. Setelah itu, diam-diam, mereka mencari tahu tentang hal tersebut dan mencoba mempelajari bagaimana melakukannya, tetapi ternyata setelah mempelajarinya selama beberapa hari, mereka tetap tidak mengerti cara melakukannya. Ketika ditanya sudah sampai di mana mereka dalam pekerjaan itu, mereka berkata, “Itu hampir selesai, sedikit lagi!” Namun, di dalam hati, mereka berpikir, “Itu masih jauh dari selesai, aku tidak tahu harus bagaimana, aku tak tahu harus berbuat apa! Aku tak boleh sampai ketahuan, aku harus terus berpura-pura, aku tak boleh membiarkan orang melihat kekurangan dan kebodohanku, aku tak boleh membiarkan mereka memandang rendah diriku!” Masalah apa ini? Ini adalah penderitaan hanya untuk mempertahankan reputasi dengan segala cara. Watak macam apa ini? Kecongkakan orang semacam itu tidak mengenal batas, mereka telah kehilangan seluruh nalar mereka. Mereka tidak mau menjadi orang biasa, mereka tidak mau menjadi orang kebanyakan, orang normal, melainkan mau menjadi manusia super, individu yang luar biasa, atau orang yang cakap. Ini masalah yang sangat besar! Mengenai kelemahan, kekurangan, ketidaktahuan, kebodohan, dan kurangnya pemahaman dalam kemanusiaan yang normal, mereka akan menutupi semuanya, dan tidak membiarkan orang lain melihatnya—mereka terus menyamarkan diri mereka. Ada orang-orang yang tidak dapat melihat apa pun dengan jelas, tetapi mereka mengaku bahwa mereka mengerti di dalam hati mereka. Ketika diminta untuk mengungkapkan pandangan mereka, mereka tidak bisa mengatakan apa-apa, tetapi ketika orang lain menyuarakan pandangan mereka, mereka berkata, “Itulah yang ingin kukatakan juga, aku hanya tidak mendapatkan kesempatan.” Mereka terus menyamarkan diri mereka dan memasang kedok. Katakan kepada-Ku, bukankah orang-orang semacam ini selalu hidup dalam ketidakjelasan? Bukankah mereka sedang bermimpi? Mereka tidak mengenal diri mereka sendiri, mereka tidak tahu siapa diri mereka, dan mereka tidak tahu bagaimana hidup dalam kemanusiaan yang normal. Mereka tidak pernah melakukan apa yang seharusnya dilakukan manusia dengan cara yang praktis dan realistis, juga tidak pernah hidup seperti orang normal. Jika engkau selalu hidup dalam ketidakjelasan, dan dengan cara yang bingung, tidak melakukan segala sesuatu dengan cara yang praktis dan realistis, dan selalu hidup berdasarkan imajinasimu, ini berarti masalah—engkau tidak tahu cara berperilaku, dan jalan hidup yang telah kaupilih itu salah. Jika engkau bertindak dengan cara ini, bagaimanapun engkau percaya kepada Tuhan, engkau tidak akan memahami kebenaran, engkau juga tidak akan mampu mendapatkan kebenaran. Sejujurnya, engkau tidak akan dapat memperoleh kebenaran, karena titik awalmu salah. Engkau harus belajar bagaimana berjalan di atas tanah, dan bagaimana berjalan dengan mantap, selangkah demi selangkah. Jika engkau dapat berjalan, berjalanlah; jangan berusaha belajar cara berlari. Jika engkau dapat berjalan selangkah demi selangkah, jangan berusaha untuk berjalan dua langkah sekaligus. Engkau harus berperilaku dengan cara yang praktis dan realistis. Jangan berusaha untuk menjadi manusia super, hebat, atau mulia. Semua manusia, yang dikuasai oleh watak Iblis mereka, memiliki ambisi dan hasrat tertentu di dalam diri mereka, yang tersembunyi di dalam hati mereka. Mereka tidak ingin hidup di dunia nyata, sebaliknya, mereka selalu ingin terbang ke angkasa, hidup di tengah awan dan kabut. Bukankah mereka sedang bermimpi? Apakah manusia hidup di angkasa? Itu adalah wilayah kekuasaan Iblis, bukan tempat tinggal manusia. Tuhan menciptakan manusia dari debu tanah; Tuhan membuat dia hidup di bumi, hidup secara normal dan sesuai dengan aturan, belajar pengetahuan umum tentang cara berperilaku, cara orang berperilaku, cara hidup, dan cara beribadah kepada Tuhan. Tuhan tidak memberi manusia sayap, dan Dia tidak mengizinkan mereka hidup di angkasa. Yang berkeliaran di angkasa adalah Iblis dan semua jenis roh jahat, bukan manusia. Jika orang selalu berambisi seperti ini, selalu ingin menjadi manusia super, ingin berubah menjadi sesuatu yang lain, maka mereka hanya mencari masalah. Sangat mudah untuk menjadi sangat terobsesi! Pertama-tama, pemikiran dan gagasanmu seperti ini salah. Itu berasal dari Iblis, sepenuhnya di luar kenyataan, sama sekali tidak sesuai dengan tuntutan Tuhan, dan sepenuhnya melampaui firman Tuhan. Jadi, apakah pemikiran tersebut? Mereka selalu ingin terbebas dari keduniawian, ingin menjadi luar biasa, menjadi tanpa tandingan, menjadi tak ada bandingan, ingin menjadi unik, menjadi terkenal dan hebat, menjadi idola di hati orang—inikah tujuan yang seharusnya orang kejar? Sama sekali bukan. Di antara semua firman Tuhan, tak ada satu pun firman yang menyuruh orang untuk berusaha menjadi manusia super, orang kuat, selebritas, atau orang yang hebat. Tak satu pun dari hal-hal yang orang bayangkan ini nyata, tak satu pun darinya ada. Mengejar hal-hal ini berarti menggali kuburanmu sendiri—makin engkau mengejarnya, makin cepat engkau mati. Ini adalah jalan menuju kehancuran.

Karena Tuhan telah mengucapkan begitu banyak firman, tahukah engkau semua apa tuntutan Tuhan mengenai cara berperilaku orang? (Dia ingin orang-orang berperilaku dengan jujur dan berintegritas.) (Dia ingin mereka berperilaku dan bertindak dengan cara yang praktis dan realistis, tekun, dan tanpa menarik perhatian.) Meskipun beberapa kata ini sederhana, kebanyakan orang tidak mampu melakukannya; hanya orang jujur yang mampu melakukannya. Sebenarnya, seperti apa pun cara engkau semua mengungkapkannya, intinya, Tuhan menuntut orang untuk bersikap jujur. Hanya orang jujur yang mampu berperilaku dengan cara yang jujur dan berintegritas, bertindak dengan praktis dan realistis, tidak menarik perhatian, dan tekun, jadi, menjadi orang jujur itu benar, dan Tuhan menyukai orang yang jujur. Tuhan membenci orang yang licik. Mereka yang tidak berperilaku dengan cara yang jujur dan berintegritas, yang tidak bertindak dengan praktis dan realistis, adalah orang-orang yang licik. Apakah engkau memahami perkataan seperti ini? Jadi, katakan kepada-Ku sekali lagi, selain menuntut orang untuk menjadi orang yang jujur, apa lagikah yang Tuhan tuntut dari mereka? (Mereka perlu merendahkan hati mereka.) Engkau mengatakan “merendahkan hati”, tetapi apakah masuk akal menggunakan kata ini untuk menggambarkan orang? (Itu tidak masuk akal.) Mengapa tidak masuk akal? Manusia, yang dirusak oleh Iblis, sejak semula tidak memiliki status; mereka sejak semula lebih rendah dari cacing, jadi bagaimana mereka lebih rendah hati lagi? Jika mereka merendahkan diri mereka lebih jauh, akan menjadi apakah mereka? Bukankah mereka akan menjadi setan-setan, atau binatang buas? Manusia diciptakan oleh Tuhan, dan semua orang yang Tuhan ciptakan memiliki naluri manusia. Semua orang mampu mencapai hal-hal yang seharusnya mereka miliki, yang semuanya merupakan bagian dari perilaku dan perwujudan normal mereka. Mari kita terlebih dahulu membahas tentang kebahagiaan, kemarahan, kesedihan, dan kegembiraan, beberapa emosi yang orang miliki. Ketika orang berduka atau sedih, perwujudan yang paling umum adalah menangis. Itu adalah perwujudan alami dari kemanusiaan yang normal. Ketika engkau bersedih atau menderita, engkau boleh menangis, mengeluarkan air matamu. Jangan berpura-pura. Ada orang-orang yang berkata, “Aku tidak menangis, aku laki-laki yang kuat, dan laki-laki tidak boleh gampang menangis!” Orang lain berkata, “Meskipun aku perempuan, aku memiliki tekad. Aku harus kuat seperti laki-laki. Aku akan menjadi pahlawan perempuan, bukan perempuan yang lemah.” Apakah pemikiran seperti ini benar? Kemanusiaan macam apakah ini? Ini berpura-pura; ini tidak benar. Kepura-puraan bukanlah perwujudan kemanusiaan yang normal. Sebaliknya, itu adalah penampilan palsu yang ditunjukkan kepada orang lain, yang sepenuhnya memutarbalikkan kemanusiaan yang normal. Jadi, ketika orang mengalami sesuatu yang membuat mereka sedih atau khawatir, ketika mereka mendesah, atau ketika ekspresi mereka relatif serius, atau ketika mereka tidak berselera untuk makan, semua hal ini adalah perwujudan dari kemanusiaan yang normal, yang tak seorang pun mampu menyembunyikannya. Ketika orang mengalami sesuatu yang baik, mereka tersenyum, yang juga merupakan perwujudan yang normal. Ada beberapa orang yang tidak berani tertawa terbahak-bahak ketika mereka senang. Mereka selalu menutup mulut untuk menyembunyikan senyum mereka, selalu takut dengan lelucon orang. Apakah itu normal? (Itu tidak normal.) Ini juga kepura-puraan. Mereka mengira bahwa perempuan tidak boleh tertawa di depan umum di hadapan banyak orang, dan mereka terutama tidak boleh menunjukkan gigi mereka, jika tidak, orang akan memandang rendah atau meremehkan mereka, jadi, mereka harus menahan diri mereka, dan tidak boleh bersikap santai dan kurang bermartabat. Ini adalah hasil dari pendidikan budaya tradisional Tionghoa. Dalam diri orang yang merasakan kebahagiaan, kemarahan, kesedihan, dan kegembiraan yang tidak normal, orang lain tidak dapat melihat perwujudan atau kebutuhan kemanusiaan normal mereka. Normalkah orang seperti ini? (Mereka tidak normal.) Bukankah ada sesuatu dalam pemikirannya yang menguasainya? Manusia telah sangat dirusak oleh Iblis. Seperti itulah keadaannya. Mereka lebih menyerupai setan-setan daripada manusia. Inilah penampakan mereka yang dikuasai oleh natur setan dalam diri mereka. Mereka sangat palsu, dan mereka terlalu banyak berpura-pura. Mengapa orang yang telah percaya kepada Tuhan selama beberapa tahun hampir sama sekali tidak berubah? Di satu sisi, orang tidak memiliki pengetahuan yang benar atau pandangan yang jelas tentang jalan, prinsip, arah, dan tujuan sebagai manusia normal, mereka juga tidak memiliki pandangan yang jelas tentang jalan untuk mengejar kebenaran. Di sisi lain, orang seperti ini bodoh. Meskipun mereka hidup sampai empat puluh atau lima puluh tahun, mereka tidak tahu apa-apa tentang bagaimana menjadi orang yang jujur, atau tuntutan apa yang harus mereka penuhi untuk hidup dalam kemanusiaan yang normal. Hal ini karena budaya tradisional telah mengakar terlalu dalam di hati orang, dan mereka selalu ingin berpura-pura bahwa mereka adalah orang kudus dan hebat seperti yang mereka sendiri bayangkan, yang menyebabkan mereka memahami hal-hal dengan cara yang berprasangka, tidak masuk akal dan konyol, serta aneh. Adakah orang seperti itu di antara engkau semua? Ada orang-orang yang tidak pernah membuka hati mereka kepada orang lain, mereka juga tidak tahu bagaimana mengungkapkan pikiran terdalam mereka. Mereka tampak seolah-olah tidak mengalami kesulitan, seolah-olah mereka tidak pernah bersikap negatif atau lemah, seolah-olah mereka tidak pernah mengalami kesulitan apa pun dalam hal jalan masuk kehidupan mereka. Mereka tidak perlu mencari apa pun, tidak perlu bersekutu dengan orang lain, juga tidak membutuhkan persekutuan, perbekalan, bantuan, atau bimbingan orang lain. Mereka tampak seolah-olah memahami semuanya sendiri, dan mampu menyelesaikan apa pun. Ketika orang bertanya kepada mereka apakah mereka sebelumnya pernah bersikap negatif atau tidak, mereka berkata, “Terkadang aku bersikap negatif, tetapi aku hanya berdoa kepada Tuhan, membulatkan tekadku, dan bersumpah, lalu aku baik-baik saja.” Orang macam apakah ini? Di luarnya, mungkin tak terlihat banyak orang yang seperti itu, tetapi kenyataannya, ada banyak orang yang memiliki keadaan ini. Sampai hari ini, orang seperti ini tidak tahu apa yang dimaksud dengan percaya kepada Tuhan. Mereka mengira bahwa percaya kepada Tuhan hanya berarti mengakui Tuhan dan menjadi orang baik, dan suatu hari mereka akan “menjadi makhluk abadi dan mencapai jalan” dan masuk ke dalam kerajaan surga, seperti yang dibicarakan oleh kaum Buddhis tentang terbebas dari keinginan dan nafsu manusia, atau menjadi murni hati dan meredam keinginan. Mereka bekerja dengan tekun dan mengerahkan diri mereka ke arah ini, tetapi inikah yang dimaksud dengan percaya kepada Tuhan? Bahkan sekarang, mereka tidak tahu apa yang dimaksud dengan percaya kepada Tuhan, mereka juga tidak tahu apa yang harus mereka kejar, atau menjadi orang seperti apa mereka seharusnya. Sebanyak apa pun khotbah tentang kebenaran yang mereka dengarkan, tujuan yang mereka kejar tidak berubah, dan sudut pandang mereka tentang percaya kepada Tuhan juga tidak berubah. Ini sangat merepotkan! Jika engkau bahkan tidak memahami apa yang dimaksud dengan percaya kepada Tuhan, mampukah engkau mengenal siapa Tuhanmu? Jika engkau bahkan tidak memahami apa yang dimaksud dengan percaya kepada Tuhan, mampukah engkau mengejar kebenaran? Mampukah orang yang sama sekali tidak memahami visi tentang percaya kepada Tuhan mencintai kebenaran? Mereka yang tidak memahami visi tentang percaya kepada Tuhan adalah mereka yang tidak mampu memperoleh kebenaran. Percuma bertanya kepada orang semacam ini apakah mereka mencintai kebenaran atau tidak; mereka tidak memahami apa yang dimaksud dengan percaya kepada Tuhan atau mengejar kebenaran. Mereka tidak memahami hal-hal ini. Entah mereka telah percaya kepada Tuhan selama tiga atau lima tahun, sepuluh atau delapan tahun, tak ada seorang pun dari mereka yang memahami kebenaran. Yang mereka ketahui hanyalah bahwa percaya kepada Tuhan berarti menjadi orang yang baik, melakukan hal-hal yang baik, bersikap baik dan murah hati, dan mereka menganggap bahwa ini adalah cara hidup yang terhormat. Bukankah sudut pandang ini terlalu dangkal dan ketinggalan zaman? Hal ini tidak sesuai dan sama sekali tidak ada hubungannya dengan kebenaran tentang percaya kepada Tuhan. Orang yang telah percaya kepada Tuhan selama bertahun-tahun, tetapi masih memandang masalah kepercayaan kepada Tuhan dari sudut pandang, pemikiran, dan metode orang-orang tidak percaya, kaum Buddhis, dan penganut Tao, yang mengandalkan gagasan dan imajinasi tradisional untuk menempuh jalan kepercayaan kepada Tuhan, yang secara keliru percaya bahwa pemahaman mereka murni, yang mengira bahwa percaya kepada Tuhan dengan cara seperti ini adalah satu-satunya cara untuk mengejar kebenaran—bukankah mereka membohongi diri mereka sendiri?

Orang-orang Tionghoa memiliki latar belakang budaya tradisional Taoisme dan Buddhisme. Di bawah latar belakang sosial tradisional yang kuat ini, sangat sulit bagi orang-orang Tionghoa untuk membebaskan pemikiran mereka dari hal-hal ini, jadi, ketika orang-orang Tionghoa menyebutkan kepercayaan kepada Tuhan, hal pertama yang mereka pikirkan adalah sudut pandang Buddhis dan Tao tentang menjadi vegetarian dan berdoa kepada Buddha, tidak membunuh, memberi sedekah dan berbuat baik, membantu orang lain, tidak menyerang atau membentak orang lain, tidak membunuh atau membakar, menjadi orang baik, dll. Kemudian, berapa lamakah waktu yang dibutuhkan orang untuk menyingkirkan hal-hal ini dan memahami makna sebenarnya dari kepercayaan kepada Tuhan? Kebenaran manakah yang perlu orang kejar agar mereka dapat sepenuhnya mengubah pemikiran dan gagasan yang keliru ini, agar mereka dapat sepenuhnya membuangnya? Hanya dengan benar-benar memahami tuntutan Tuhan dan percaya kepada Tuhan berdasarkan prinsip kebenaran, barulah orang mampu memasuki jalur yang benar dalam kepercayaan mereka kepada Tuhan; hanya setelah itulah kehidupan kepercayaan mereka kepada Tuhan secara resmi dimulai. Jika orang masih memiliki takhayul feodal di dalam hatinya, atau gagasan, imajinasi, dan peraturan agama tradisional, maka hal-hal yang mereka simpan di dalam hati mereka ini adalah hal-hal yang paling membuat Tuhan jijik dan benci. Mereka harus mencari kebenaran, membedakan hal-hal ini, lalu sepenuhnya melepaskannya. Hanya orang seperti itulah yang mencintai kebenaran, hanya merekalah yang mampu menerima pekerjaan Roh Kudus. Ini sudah pasti. Jika engkau tidak mendasarkan kepercayaanmu kepada Tuhan pada kebenaran firman-Nya, engkau tak akan pernah bisa mendapatkan berkat-berkat-Nya. Begitu orang memasuki jalur yang benar dalam kepercayaan mereka kepada Tuhan, begitu mereka melewati ambang itu, terjadilah perubahan dalam keadaan batin mereka. Pertama, pemikiran dan sudut pandang mereka bukan khayalan, melainkan nyata. Keadaan, pemikiran, dan ide-ide mereka tidak hampa, tetapi sesuai dengan kebenaran, semuanya itu sepenuhnya sesuai dengan firman Tuhan. Tujuan dan arah yang mereka kejar bukan hal yang bersifat doktrinal, juga bukan hal yang tidak terjangkau atau tidak terlihat, melainkan sesuatu yang positif, yang sesuai dengan tuntutan Tuhan, dan yang diperkenan oleh Tuhan. Seluruh keadaan, pemikiran, dan ide-ide mereka semuanya praktis dan nyata. Engkau percaya kepada Tuhan sekarang, jadi di manakah pemikiranmu? Jika pemikiranmu masih melayang di angkasa, tanpa arah yang akurat, jika masih ada banyak pemikiran yang tidak sesuai dengan kenyataan, dan banyak pemikiran yang bersifat hampa dan doktrinal, dengan segala macam ide, gagasan, dan imajinasi manusia, berarti engkau masih hidup di angkasa imajinasi, dan engkau belum turun ke tanah. Hal ini sangat berbahaya, karena apa yang kaupikirkan, apa yang kaulakukan, dan tujuan yang kaukejar di dalam hatimu tidak bersangkut paut dengan kebenaran tentang kepercayaan kepada Tuhan atau dengan tuntutan Tuhan—semua itu bahkan tidak bersangkut paut sedikit pun. Jadi, atas dasar apakah engkau bertindak? Engkau bertindak berdasarkan pengalaman manusia, berdasarkan falsafah manusia tentang cara berinteraksi dengan orang lain, serta hal-hal yang kaupelajari dari masyarakat, dari keluargamu, dan dari segala macam keadaan, dan hal-hal yang kaubayangkan dan kausimpulkan dalam pikiranmu. Sebagai contoh, ketika sesuatu terjadi padamu, engkau bertindak sebagaimana yang kaupikir harus kaulakukan, dan engkau menganggap bahwa melakukan seperti itu sudah sesuai dengan kebenaran, dan apa yang kauanggap benar dan positif adalah kebenaran. Suatu hari, ketika engkau menghadapi rintangan atau pemangkasan, barulah engkau akan menyadari bahwa tindakan, pemikiran, dan idemu semuanya adalah imajinasi dan gagasan manusia, yang pada dasarnya tidak sesuai dengan prinsip-prinsip kebenaran. Artinya, sebelum orang secara resmi masuk ke jalur yang benar dalam kepercayaan mereka kepada Tuhan, banyak hal yang mereka lakukan tidak ada kaitannya dengan prinsip-prinsip kebenaran. Semua itu berasal dari pikiran dan imajinasi manusia, atau preferensi, antusiasme, dan ketekunan mereka, atau kehendak dan harapan baik mereka, atau bahkan keinginan mereka. Semua hal ini adalah titik awal dan sumber tindakan manusia.

Mengenai keadaan seperti apa yang harus orang miliki untuk masuk ke jalur yang benar dalam kepercayaan mereka kepada Tuhan, ada sebuah standar, yaitu mereka harus memiliki keadaan yang normal ketika mengalami firman Tuhan. Ada orang-orang yang sudah hidup dalam keadaan seperti ini, sementara yang lain belum masuk ke dalamnya, atau terkadang mengalaminya, tetapi setelah beberapa waktu, mereka kembali ke keadaan lama mereka. Keadaan seperti apakah ini? Keadaan ketika, setelah orang melewati periode waktu mengandalkan antusiasme, preferensi, gagasan, dan imajinasi mereka, tiba-tiba mereka menyadari bahwa percaya dengan cara seperti ini tampaknya tidak dapat diterima, bahwa mereka tidak mampu memperoleh kebenaran, dan bahwa percaya dengan cara seperti ini adalah hampa dan tidak nyata. Mereka sadar bahwa mereka selalu merupakan makhluk ciptaan, bahwa mereka seharusnya menjadi makhluk ciptaan yang sejati, dan dengan tulus melaksanakan tugas makhluk ciptaan dengan segenap hati dan kekuatan mereka. Kemudian mereka mulai melakukan segala sesuatu dengan praktis dan realistis, dan melaksanakan tugas mereka dengan sepenuh hati. Ketika mereka melakukan berbagai hal, mereka mulai merenungkan dan mencari cara bertindak yang sesuai dengan kebenaran, bagaimana memenuhi maksud-maksud Tuhan, dan bagaimana agar diterima oleh Tuhan. Mereka tidak bertindak berdasarkan gagasan, imajinasi, atau preferensi mereka. Hanya pada titik inilah orang memiliki keinginan untuk memuaskan Tuhan dan membalas kasih-Nya. Pada titik ini, mereka mulai mencari kebenaran, mencari maksud-maksud Tuhan, dan mulai memenuhi tuntutan-tuntutan-Nya. Ketika engkau memiliki keinginan seperti ini, ketika engkau berada dalam keadaan normal di dalam hatimu, di satu sisi, engkau berdiri di tempat yang selayaknya dan menjadi makhluk ciptaan sejati. Di sisi lain, yang merupakan hal yang utama, engkau telah benar-benar menerima dari lubuk hatimu bahwa Tuhan adalah Penguasamu dan Tuhanmu, dan engkau telah menerima semua firman Tuhan, dan telah memahami bahwa semua firman itu adalah kebenaran. Engkau juga mampu menerapkan dan mengalami firman Tuhan, dan engkau membuat firman Tuhan menjadi kenyataan hidupmu, yang memungkinkanmu untuk memperoleh kebenaran dan hidup. Ketika engkau memiliki tekad dan keinginan seperti ini, serta kebutuhan semacam ini, dan engkau menerima firman Tuhan dan tuntutan-Nya terhadapmu, dan memiliki tekad untuk tunduk kepada Tuhan dan memuaskan-Nya, barulah keadaan hidupmu akan mulai berubah. Mulai dari titik ini, engkau akan menempuh jalur yang benar dalam kepercayaanmu kepada Tuhan.

Firman yang baru saja Kupersekutukan, cukup mudah untuk diringkas, yaitu, begitu orang mulai menyadari bahwa mereka adalah makhluk ciptaan, mereka akan berharap bahwa mereka akan menjadi makhluk ciptaan sejati agar dapat memuaskan Tuhan. Pada saat yang sama, orang-orang semacam itu juga akan menerima Tuhan sebagai Penguasa dan Tuhan mereka, dan ingin tunduk pada semua tuntutan Tuhan serta kedaulatan-Nya. Oleh karena itu, mereka tidak akan lagi bertindak dengan sembrono, dan akan mencari keinginan Tuhan dan mencari prinsip-prinsip kebenaran dalam segala sesuatu yang mereka lakukan. Mereka tidak akan lagi berbuat sesuka mereka atau melakukan segala sesuatu sesuai dengan rencana mereka sendiri. Daripada mengandalkan gagasan pribadi mereka dalam bertindak, mereka akan mulai selalu memikirkan Tuhan dan harapan subjektif mereka adalah untuk memuaskan Tuhan dalam segala aspek, sesuai dengan kebenaran dan memenuhi tuntutan Tuhan dalam tindakan mereka. Orang-orang dengan keadaan semacam itu, tanpa diragukan lagi, telah mulai belajar untuk mencari kebenaran, menerapkan kebenaran, dan masuk ke dalam kenyataan kebenaran. Jika engkau berada dalam keadaan semacam itu dan memiliki tekad seperti ini, engkau akan secara sangat alami mulai belajar bagaimana mencari maksud-maksud Tuhan dan mulai mencari cara untuk tidak mempermalukan nama Tuhan, mencari cara untuk menghormati Tuhan karena kebesaran-Nya, mencari cara untuk takut akan Tuhan, dan memuaskan Tuhan; daripada memuaskan keinginan egoismu sendiri atau memuaskan orang lain, engkau berusaha memuaskan Tuhan. Ketika orang memasuki keadaan seperti ini, mereka sedang hidup di hadirat Tuhan, dan mereka tidak lagi dikendalikan oleh watak rusak mereka. Ketika engkau memasuki keadaan seperti ini, hal-hal yang kaupikirkan dalam keinginan subjektifmu adalah hal-hal positif. Meskipun engkau terkadang memperlihatkan watak yang rusak, engkau akan menyadarinya, dan engkau akan mampu merenungkan dirimu, serta mencari kebenaran untuk menyelesaikannya. Dengan demikian, meskipun engkau masih memiliki watak yang rusak, watak rusakmu tak akan mampu lagi mendominasimu dalam segala hal, dan tak akan mengendalikanmu. Pada saat ini, bukankah kebenaran firman Tuhan berdaulat dalam dirimu? Bukankah engkau sedang hidup dalam firman Tuhan? Mampukah engkau semua membiarkan kebenaran berkuasa di dalam hatimu? Hal ini tergantung pada apakah engkau memiliki tekad untuk mengejar kebenaran atau tidak. Jika orang dengan jelas memahami banyak kebenaran, maka kebenaran dengan sendirinya akan berkuasa di dalam hati mereka. Jika mereka tidak memahami banyak tentang kebenaran, atau mereka memiliki terlalu banyak racun Iblis, maka mereka tak akan mampu menjadikan kebenaran sebagai yang berkuasa di dalam hati mereka. Ada banyak orang yang bersedia menerapkan kebenaran, tetapi ketika sesuatu menimpa mereka, mereka tanpa sadar memamerkan diri, mengejar ketenaran, keuntungan, dan status, tanpa kekangan atau kendali, dan mereka memperlihatkan watak rusak mereka tanpa terkendali. Keadaan seperti apakah ini? Ini adalah keadaan ketika orang memahami terlalu sedikit kebenaran, tingkat pertumbuhan mereka terlalu rendah, dan mereka tak mampu mengalahkan daging atau pengaruh Iblis. Sangat sulit bagi orang seperti ini untuk membiarkan kebenaran berkuasa di dalam hati mereka. Jadi, mengejar kebenaran bukanlah hal yang mudah, dan bahkan tanpa pengalaman beberapa tahun, sangat sulit untuk menyelesaikan masalah watak yang rusak. Sebagai contoh, ada orang-orang yang sangat licik, mereka tidak pernah mengungkapkan pikiran terdalam mereka yang sebenarnya, dan mereka bahkan tak dapat mengatakan satu kata pun yang benar. Apa pun yang mereka bahas atau sebanyak apa pun perkataan yang mereka ucapkan, mereka tidak berbicara dengan jelas, selalu berputar-putar, dan mereka tak mampu mengendalikan diri mereka sendiri. Di hadapan watak rusak mereka, dan di hadapan esensi natur Iblis yang menjijikkan dalam diri mereka, orang terlihat begitu tak berarti, lemah, tak berkuasa, dan sama sekali tak berdaya, sehingga mereka sering berbuat dosa, melakukan kesalahan, dan bersikap negatif. Apa yang sedang terjadi di sini? (Mereka belum menempuh jalur yang benar dalam kepercayaan mereka kepada Tuhan.) Mereka belum menempuh jalur yang benar dalam kepercayaan mereka kepada Tuhan, dan apa yang dimaksud dengan hal itu? (Mereka belum memahami bahwa mereka adalah makhluk ciptaan, dan mereka tidak mau memuaskan Tuhan atau tunduk kepada-Nya.) Inilah akibatnya jika orang tidak mengejar kebenaran. Engkau semua berada dalam situasi seperti ini, jadi, dapatkah kaukatakan bahwa engkau belum mulai masuk ke dalam kenyataan kebenaran? (Ya.) Dapatkah orang yang belum masuk ke dalam kenyataan kebenaran dianggap telah memperoleh kebenaran? (Tidak.) Apakah orang yang belum memperoleh kebenaran memiliki kebenaran di dalam hati mereka? (Tidak.) Tanpa memiliki kebenaran, bukankah orang akan bertindak berdasarkan watak rusak mereka? Jadi, agar dapat melakukan beberapa hal positif saat orang melaksanakan tugasnya, apa yang harus orang miliki? Bukankah mereka harus memahami kebenaran? Jika orang tak mampu menerapkan kebenaran saat mereka melaksanakan tugasnya, sebaliknya hanya tahu bagaimana bertindak sekehendak mereka sendiri, kualitas seperti apakah itu? Bukankah itu berarti berjerih payah? Ini setara dengan Tuhan mempekerjakan orang tidak percaya untuk berjerih payah bagi-Nya. Jika engkau tidak mengejar kebenaran atau masuk ke dalam kenyataan kebenaran, engkau sedang berjerih payah. Menurutmu, maukah Tuhan melihat orang yang ingin Dia selamatkan sekadar berjerih payah bagi-Nya, tanpa melakukan penerapan sesuai dengan firman-Nya untuk memperoleh keselamatan? (Dia tidak mau.) Mengapa Dia tidak mau? (Tuhan menciptakan manusia agar Dia dapat memperoleh manusia.) Benar, Tuhan menciptakan manusia untuk menyatakan diri-Nya, dan terlebih lagi untuk mendapatkan manusia. Mengapa Tuhan tidak puas jika orang hanya berjerih payah bagi-Nya? (Karena tindakan orang bukanlah yang Tuhan inginkan.) Jadi, apa yang Tuhan inginkan? (Tuhan menginginkan ketulusan orang.) Bukankah berjerih payah bagi Tuhan adalah ketulusan itu sendiri? Entah jerih payah yang kaulakukan itu murni dan tulus atau tidak, jika engkau tidak mengejar kebenaran, meskipun engkau berjerih payah seumur hidupmu, engkau tidak akan memperoleh kebenaran. Jika engkau tidak memperoleh kebenaran, itu berarti engkau tidak memperoleh Tuhan, dan Tuhan tidak memperoleh dirimu, jadi jerih payahmu itu tidak ada nilainya atau tidak bermakna. Seberapa lama pun engkau berjerih payah, jika engkau tidak mengejar kebenaran, Tuhan tidak akan mendapatkan dirimu, yang berarti engkau masih menentang Tuhan. Siapa yang menyebabkan ini? Ini disebabkan karena orang itu sendiri tidak berusaha keras untuk bekerja sama, karena orang itu sendiri tidak mengejar kebenaran; itu saja yang menjadi sumber penyebabnya. Dari sisi praktis, bagaimana dapat dijelaskan bahwa Tuhan tidak mendapatkan seseorang? Itu artinya orang tersebut selalu memiliki niat sendiri saat melaksanakan tugasnya, dan dia tidak mempersembahkan hatinya kepada Tuhan, sehingga hatinya tidak berpaling kepada-Nya, dan hatinya bukanlah untuk Tuhan. Dia tidak memperhatikan maksud-maksud-Nya, apalagi berusaha memuaskan Dia dengan melaksanakan tugasnya dengan baik. Penjelasan yang paling sederhana adalah orang ini tidak tulus terhadap Tuhan, sehingga sama sekali tidak ada harapan baginya. Tuhan memeriksa manusia untuk melihat apakah mereka dengan tulus percaya kepada-Nya atau tidak; Dia menginginkan ketulusan mereka. Apa yang dimaksud dengan tulus? (Memiliki hati yang berpaling kepada Tuhan, hati yang tunduk kepada Tuhan.) Tepat sekali. Jika orang tidak memiliki hati yang berpaling kepada Tuhan, hati yang tunduk kepada-Nya, dapatkah mereka disebut orang yang baik? Dapatkah Tuhan menyukai orang seperti itu? Mampukah orang yang tidak sepikiran dengan Tuhan menerapkan kebenaran? Apakah engkau semua memiliki hati yang tunduk kepada Tuhan? Mampukah engkau berpihak kepada Tuhan dalam segala hal? Apakah hatimu berpaling kepada Tuhan? Menganggapmu sama sekali tidak memiliki ketulusan tentunya tidak adil bagimu, tetapi menganggapmu benar-benar membenci Iblis, benar-benar mampu memberontak terhadap Iblis dan sepenuhnya berpaling kepada Tuhan, tentunya juga tidak benar. Ini menuntutmu untuk memiliki hati yang tunduk kepada Tuhan, menuntutmu untuk mengejar kebenaran, dan memahami lebih banyak kebenaran. Hati seperti apa yang Tuhan ingin orang miliki? Pertama-tama, hati ini harus jujur, dan orang harus mampu melaksanakan tugas mereka dengan sungguh-sungguh, dengan praktis dan realistis, mampu menjunjung tinggi pekerjaan gereja, tidak lagi memiliki apa yang disebut “ambisi besar” atau “tujuan yang muluk-muluk”. Setiap langkah meninggalkan jejak ketika mereka mengikuti dan menyembah Tuhan, mereka berperilaku sebagai makhluk ciptaan; mereka tidak lagi berusaha menjadi orang yang luar biasa atau hebat, apalagi seseorang dengan kekuatan khusus, dan mereka tidak menyembah makhluk ciptaan dari planet yang asing. Selain itu, hati ini harus mencintai kebenaran. Apa yang terutama dimaksud dengan mencintai kebenaran? Itu berarti mencintai hal-hal yang positif, memiliki rasa keadilan, mampu mengorbankan dirimu dengan tulus untuk Tuhan, benar-benar mengasihi-Nya, tunduk kepada-Nya, dan bersaksi bagi-Nya. Tentu saja, engkau hanya mampu mencapai hal-hal ini setelah engkau memahami kebenaran. Orang yang memiliki hati seperti ini adalah orang yang memiliki kemanusiaan yang normal. Orang yang memiliki kemanusiaan yang normal setidaknya harus memiliki hati nurani dan nalar. Bagaimana cara mengetahui apakah seseorang itu memiliki hati nurani dan nalar? Jika ujaran dan tindakan mereka pada dasarnya sesuai dengan standar hati nurani dan nalar, maka dari sudut pandang manusia, mereka adalah orang yang baik, dan mereka adalah orang yang memenuhi standar. Jika mereka juga mampu memahami kebenaran dan bertindak berdasarkan prinsip kebenaran, berarti mereka memenuhi tuntutan Tuhan, yang lebih tinggi daripada standar hati nurani dan nalar. Ada orang-orang yang berkata, “Manusia diciptakan oleh Tuhan. Tuhan memberi kita napas kehidupan, dan Tuhanlah yang membekali kita, memelihara kita, dan menuntun kita untuk bertumbuh dewasa. Orang yang berhati nurani dan bernalar tidak boleh hidup untuk dirinya sendiri atau untuk Iblis; mereka harus hidup untuk Tuhan, dan melaksanakan tugas mereka dengan baik.” Ini benar, tetapi ini hanyalah kerangka yang luas, hanyalah sebuah sketsa. Mengenai detail bagaimana hidup untuk Tuhan secara nyata, ini melibatkan hati nurani dan nalar. Jadi, bagaimana orang hidup bagi Tuhan? (Melaksanakan dengan baik tugas yang sudah seharusnya dilaksanakan oleh makhluk ciptaan.) Tepat sekali. Saat ini, yang harus kaulakukan adalah melaksanakan tugas manusia, tetapi pada kenyataannya, untuk siapa engkau melakukannya? (Untuk Tuhan.) Itu adalah untuk Tuhan, itu adalah kerja sama dengan Tuhan! Amanat yang telah Tuhan berikan kepadamu adalah tugasmu. Itu sudah ditetapkan dan ditentukan sebelumnya, serta dikuasai oleh-Nya. Dengan kata lain, Tuhanlah yang memberikan tugas ini kepadamu, dan ingin agar engkau menyelesaikannya. Jadi, bagaimana caramu mengandalkan hati nuranimu untuk menyelesaikan tugas dan melaksanakannya dengan baik? (Kami harus berusaha sekuat tenaga.) Engkau harus berusaha sekuat tenaga, yang merupakan perwujudan dari mengandalkan hati nuranimu. Selain itu, engkau harus mengerjakannya dengan segenap hatimu dan memenuhi tanggung jawabmu—jangan bersikap asal-asalan. Tuhan telah mengorbankan hati dan usaha-Nya bagi kita dan Dia berekspektasi pada kita. Karena Tuhan telah menentukan sebelumnya bahwa kita harus memenuhi tanggung jawab ini dan melaksanakan tugas ini, kita tidak boleh mengecewakan Dia, atau membuat Dia sedih. Kita harus melaksanakan tugas kita dengan baik, dan memberi Tuhan jawaban yang sempurna dan memuaskan. Kita mengandalkan Tuhan ketika menghadapi sesuatu yang tak mampu kita lakukan, kita belajar lebih banyak tentang profesi kita, dan mencari lebih banyak prinsip kebenaran. Tuhan mengizinkan kita untuk hidup, jadi kita harus melaksanakan tugas kita dengan baik; untuk setiap hari kita hidup, kita harus melaksanakan tugas hari itu dengan baik, dan menjadikan apa yang telah Tuhan percayakan kepada kita sebagai tugas utama kita, menjadikan pelaksanaan tugas sebagai hal yang terutama dalam hidup kita dan melaksanakannya dengan baik. Meskipun kita tidak mengejar kesempurnaan, kita harus berjuang mengejar kebenaran, dan bertindak berdasarkan firman Tuhan dan prinsip-prinsip kebenaran, sehingga kita mampu memuaskan Tuhan, mempermalukan Iblis, dan tidak memiliki penyesalan apa pun. Inilah sikap yang harus dimiliki oleh orang yang percaya kepada Tuhan terhadap tugas mereka. Setelah engkau hidup selama empat puluh atau lima puluh tahun—atau bahkan tujuh puluh atau delapan puluh tahun—ketika engkau menelusuri kembali hal-hal yang kaulakukan saat engkau masih muda dan belum memahami banyak hal, engkau akan melihat bahwa meskipun usiamu belum terlalu lanjut pada saat itu, engkau telah melakukan segalanya dengan segenap hati dan kekuatanmu; engkau selalu bertindak berdasarkan hati nuranimu, engkau tidak membuat Tuhan kecewa, atau membuat-Nya sedih, dan di dalam hatimu engkau menerima pengawasan dan pemeriksaan Tuhan. Ketika semua ini tercapai dan engkau menyerahkan ujianmu yang telah kauselesaikan kepada Tuhan, Tuhan akan berkata, “Meskipun engkau tidak melakukan pekerjaan dengan luar biasa, dan hasilmu biasa-biasa saja, engkau telah mengerahkan segenap kekuatanmu, dan engkau tidak gagal memenuhi tanggung jawabmu.” Bukankah ini berarti bertindak berdasarkan hati nuranimu? Jadi, jika orang sering memperlihatkan kerusakan, memiliki pilihan, keinginan, dan kesukaan mereka sendiri, bahkan sampai mereka benar-benar melanggar standar hati nurani mereka, dan kehilangan kemanusiaan normal mereka, apa yang harus dilakukan? Engkau harus berdoa kepada Tuhan dan memberontak terhadap dirimu sendiri, engkau tidak boleh membiarkan hal-hal itu mengekangmu atau mengendalikan hati nurani dan nalarmu. Ketika hati nuranimu mampu mengarahkan tindakanmu, kehidupanmu, dan hidupmu, maka akan mudah bagimu untuk menaklukkan keinginan egois daging, dan engkau akan mampu memperoleh aspek kebenaran ini. Inilah hal yang setidaknya harus kaumiliki. Mengenai hati manusia seperti apa yang Tuhan inginkan, berapa banyak aspek yang baru saja Kubahas? (Tiga aspek: hati yang jujur, hati yang mencintai kebenaran, dan memiliki hati nurani dan nalar.) Di dalam hati yang jujur dan hati yang mencintai kebenaran terdapat beberapa detail lagi, engkau semua harus merenungkan hal ini dan merangkumnya nanti. Setidaknya, yang harus orang miliki adalah hati nurani dan nalar yang sudah seharusnya dimiliki orang dengan kemanusiaan yang normal. Jika orang tidak memiliki hati nurani atau nalar, mereka akan kehilangan kemanusiaan normal mereka, mereka tak akan mampu melakukan apa pun dengan baik, mereka tak akan mampu mencapai apa pun, dan pada akhirnya mereka akan gagal total. Namun, jika mereka hanya memiliki hati nurani dan nalar, jika mereka hidup berdasarkan hati nurani mereka dan tidak melakukan kejahatan apa pun, apakah ini terhitung masuk ke jalur yang benar dalam kepercayaan kepada Tuhan? Mampukah mereka memperoleh perkenanan Tuhan dengan hidup berdasarkan hati nurani dan nalar mereka semata? Sama sekali tidak mampu.

Memasuki jalur yang benar dalam kepercayaanmu kepada Tuhan juga mengharuskanmu untuk memiliki hati yang takut akan Tuhan. Pertama, dalam hal status, manusia adalah makhluk ciptaan dan berstatus sangat rendah; Tuhan adalah Sang Pencipta, Yang Mahatinggi. Dalam hal nalar manusia, apa yang perlu orang lakukan untuk takut akan Tuhan? Sebagai contoh, katakanlah sesuatu terjadi padamu, dan engkau berpikir bahwa bertindak dengan cara tertentu bertentangan dengan kebenaran, tetapi engkau tidak tahu apa yang harus kaulakukan agar selaras dengan maksud Tuhan. Jika engkau memiliki hati yang takut akan Tuhan, apa yang harus kaulakukan? Engkau harus berdoa kepada Tuhan, mencari kebenaran, menemukan jalan penerapan kebenaran, lalu bertindak. Jika orang tidak memiliki hati yang takut akan Tuhan, bagaimana mereka akan bersikap? Mereka akan melakukan apa pun yang mereka inginkan, dengan berpikir, “Bagaimanapun juga, niatku baik, jadi tidak menjadi masalah jika aku melakukan hal ini.” Mereka tidak melakukan apa yang orang lain sarankan, mereka juga tidak mendengarkan orang lain; mereka memutuskan untuk melakukan apa pun yang mereka sendiri rencanakan, dan bahkan sembilan ekor lembu pun tidak mampu menarik mereka kembali. Seperti inikah orang yang memiliki hati yang takut akan Tuhan? (Tidak.) Ada orang-orang yang, meskipun mereka tahu bahwa Tuhan menyukai orang yang jujur dan bahwa mereka tidak boleh berbohong, masih juga berpikir bahwa dalam beberapa hal, jika mereka mengatakan yang sebenarnya, mereka akan kehilangan muka, keuntungan mereka akan dirugikan, dan mungkin status mereka tidak akan dapat dipertahankan. Mereka berpikir bolak-balik dan masih juga berbohong, dengan berpikir, “Berbohong sekali tak berarti apa-apa, dan aku tidak selalu berbohong. Meskipun aku berbohong, aku tidak melihat akibat apa pun, jadi jika aku berbohong sekali lagi, itu tidak akan menjadi masalah.” Setelah menimbang-nimbang, mereka memutuskan untuk bertindak, dan mereka tidak merasakan celaan di dalam hati mereka, mereka juga tidak ingin berdoa dan menerima pemeriksaan Tuhan. Seperti inikah orang yang memiliki hati yang takut akan Tuhan? (Tidak.) Jadi, jika ada orang yang memiliki hati yang takut akan Tuhan, bagaimana mereka akan bersikap? (Mereka tidak akan bertindak gegabah atau semaunya.) Kedua kata ini sangat cocok. Jadi, bagaimana engkau menerapkan tidak gegabah atau semaunya? (Kami harus memiliki hati yang mencari.) Ketika menghadapi masalah, ada orang-orang yang memang mencari dari orang lain, tetapi ketika apa yang orang lain katakan sesuai dengan kebenaran, mereka tidak menerimanya, mereka tak mampu menaatinya, dan di dalam hatinya, mereka berpikir, “Biasanya aku lebih baik daripadanya. Jika aku mendengarkan sarannya kali ini, bukankah sepertinya dia lebih unggul daripadaku? Tidak, aku tidak boleh mendengarkannya mengenai hal ini. Ini hanya dapat dilakukan dengan caraku.” Kemudian, mereka mencari alasan dan dalih untuk menolak sudut pandang orang itu. Ketika melihat seseorang yang lebih baik daripada mereka, mereka berusaha menjatuhkan orang itu, mereka mengarang rumor yang tidak berdasar tentang orang itu atau menggunakan cara-cara yang tercela untuk merendahkan orang itu dan melemahkan otoritasnya, dan bahkan menginjak-injak orang itu, semuanya demi melindungi status mereka sendiri di benak orang-orang. Watak macam apa ini? Ini bukan sekadar watak yang congkak dan sombong—orang-orang semacam itu memiliki esensi natur Iblis; ini adalah watak yang kejam. Mereka menyerang dan mengucilkan orang-orang yang lebih baik dan lebih unggul daripada mereka—mereka licik dan jahat. Tindakan mereka melakukan apa pun untuk menjatuhkan orang, itu memperlihatkan bahwa ada natur setan yang besar dalam diri mereka! Dengan hidup berdasarkan watak Iblis, mereka merendahkan orang, mereka berusaha menjebak mereka, dan menyiksa mereka. Bukankah ini perbuatan jahat? Sekalipun hidup seperti ini, mereka masih merasa bahwa mereka baik-baik saja, bahwa mereka orang baik. Namun, ketika melihat seseorang yang lebih unggul daripada mereka, mereka mampu menyiksa dan menginjak-injak orang itu. Apa masalahnya di sini? Bukankah orang yang melakukan perbuatan jahat semacam itu tidak terkendali dan bertindak semaunya? Orang-orang semacam itu hanya memikirkan kepentingan dan perasaan mereka sendiri, dan yang mereka inginkan hanyalah memenuhi keinginan dan ambisi mereka sendiri, serta mencapai tujuan mereka sendiri. Mereka tidak peduli seberapa besar kerugian yang mereka sebabkan terhadap pekerjaan gereja, dan mereka lebih suka mengorbankan kepentingan rumah Tuhan demi melindungi status mereka di benak orang dan reputasi mereka sendiri. Bukankah orang-orang semacam ini congkak dan merasa diri benar, egois dan hina? Orang-orang semacam itu bukan hanya congkak dan merasa dirinya benar, mereka juga sangat egois dan hina. Mereka sama sekali tidak memperhatikan maksud-maksud Tuhan. Apakah orang-orang semacam itu memiliki hati yang takut akan Tuhan? Mereka sama sekali tidak memiliki hati yang takut akan Tuhan. Inilah sebabnya mereka bertindak semaunya dan melakukan apa pun yang mereka inginkan, tanpa rasa bersalah, tanpa rasa takut, tanpa kekhawatiran atau kecemasan, dan tanpa mempertimbangkan konsekuensinya. Inilah yang sering mereka lakukan, dan bagaimana mereka selalu berperilaku. Apa natur dari perilaku seperti ini? Bahasa halusnya, orang-orang semacam itu amat sangat dengki dan memiliki hasrat yang sangat kuat untuk mengejar reputasi dan status pribadi; mereka sangat licik dan berbahaya. Bahasa kasarnya, esensi masalahnya adalah bahwa orang-orang semacam itu sama sekali tidak memiliki hati yang takut akan Tuhan. Mereka tidak takut akan Tuhan, mereka menganggap diri merekalah yang terpenting, dan mereka menganggap segala sesuatu tentang diri mereka lebih tinggi daripada Tuhan dan lebih tinggi daripada kebenaran. Di dalam hati mereka, Tuhan tidak layak disebutkan dan tidak penting, dan Tuhan sama sekali tidak memiliki tempat apa pun dalam hati mereka. Dapatkah orang yang tidak memiliki tempat bagi Tuhan di dalam hatinya, dan yang tidak memiliki hati yang takut akan Tuhan, menerapkan kebenaran? Sama sekali tidak. Jadi, ketika mereka biasanya sibuk ke sana kemari dengan penuh semangat dan mengerahkan cukup banyak upaya, apa yang sedang mereka lakukan? Orang-orang semacam itu bahkan mengeklaim telah meninggalkan segala sesuatu untuk mengorbankan diri bagi Tuhan dan telah sangat menderita, tetapi sebenarnya, motif, prinsip, dan tujuan dari semua tindakan mereka adalah demi reputasi dan status mereka sendiri, demi melindungi semua kepentingan mereka. Menurutmu, apakah orang semacam ini mengerikan atau tidak? Orang macam apa yang telah percaya kepada Tuhan selama bertahun-tahun, tetapi tidak memiliki hati yang takut akan Tuhan? Bukankah mereka luar biasa congkak? Bukankah mereka Iblis? Apa sajakah yang paling tidak memiliki hati yang takut akan Tuhan? Selain binatang, mereka adalah orang jahat dan antikristus, setan-setan dan orang-orang yang termasuk golongan Iblis. Mereka sama sekali tidak menerima kebenaran; mereka sama sekali tidak memiliki hati yang takut akan Tuhan dan mampu melakukan kejahatan apa pun. Mereka adalah musuh Tuhan, dan musuh umat pilihan-Nya.

Di dalam kehidupanmu sehari-hari, dalam hal apa sajakah engkau memiliki hati yang takut akan Tuhan? Dan dalam hal apa sajakah engkau tidak takut akan Tuhan? Mampukah engkau membenci orang yang menyinggungmu atau merugikan kepentinganmu? Dan ketika engkau membenci seseorang, mampukah engkau menyiksa orang itu dan membalas dendam kepadanya? (Ya.) Jika demikian, engkau adalah orang yang sangat menakutkan! Jika engkau tidak memiliki hati yang takut akan Tuhan dan mampu melakukan hal-hal jahat, berarti watak kejammu ini luar biasa kejinya! Kasih dan kebencian adalah hal-hal yang seharusnya dimiliki oleh kemanusiaan yang normal, tetapi engkau harus membedakan dengan jelas antara apa yang kaukasihi dan apa yang kaubenci. Dalam hatimu, engkau harus mengasihi Tuhan, mencintai kebenaran, mencintai hal-hal positif, dan mengasihi saudara-saudarimu, sebaliknya engkau harus membenci Iblis dan setan-setan, membenci hal-hal negatif, membenci antikristus, dan membenci orang jahat. Jika engkau sampai bisa menindas dan membalas dendam kepada saudara-saudarimu karena kebencianmu terhadap mereka, ini tentunya sangat menakutkan, dan ini adalah watak orang yang jahat. Ada orang-orang yang sekadar memiliki pemikiran yang penuh kebencian dan ide yang jahat serta penuh kebencian, tetapi mereka belum melakukan sesuatu yang jahat, sehingga mereka bukanlah orang jahat. Ini karena ketika sesuatu terjadi, mereka mampu mencari kebenaran, dan memperhatikan prinsip tentang cara berperilaku dan menangani berbagai hal. Ketika berinteraksi dengan orang lain, mereka tidak bersikap memaksa; jika mereka bisa hidup rukun dengan seseorang, mereka akan terus berinteraksi dengannya; jika tidak bisa rukun dengannya, mereka tidak akan terus berinteraksi dengannya. Ini tidak memengaruhi pelaksanaan tugas mereka ataupun jalan masuk kehidupan mereka sama sekali. Tuhan ada di dalam hati mereka dan mereka memiliki hati yang takut akan Tuhan. Mereka tidak ingin menyinggung Tuhan, dan takut untuk melakukannya. Meskipun orang-orang ini mungkin menyimpan pemikiran dan gagasan tertentu yang keliru, mereka mampu memberontak terhadapnya atau melepaskannya. Mereka menahan diri dalam tindakan mereka, dan tidak mengucapkan sepatah kata pun yang tidak pantas, atau yang menyinggung Tuhan. Orang yang berbicara dan bertindak seperti ini adalah orang yang memiliki prinsip dan menerapkan kebenaran. Kepribadianmu mungkin tidak cocok dengan kepribadian seseorang, dan engkau mungkin tidak menyukai mereka, tetapi ketika engkau bekerja sama dengan mereka, engkau tetap bersikap netral dan tidak melampiaskan rasa frustrasimu dalam melaksanakan tugasmu, atau melampiaskan rasa frustrasimu pada kepentingan rumah Tuhan; engkau mampu menangani berbagai urusan berdasarkan prinsip. Perwujudan dari apakah ini? Ini adalah perwujudan dasar dari memiliki hati yang takut akan Tuhan. Jika engkau memiliki sedikit lebih banyak dari itu, ketika engkau melihat bahwa seseorang memiliki beberapa kekurangan atau kelemahan, meskipun orang itu telah menyinggungmu atau berprasangka terhadapmu, engkau masih mampu untuk memperlakukannya dengan benar dan membantunya dengan penuh kasih. Ini berarti ada kasih dalam dirimu, bahwa engkau adalah orang yang memiliki kemanusiaan, bahwa engkau adalah orang yang baik dan mampu menerapkan kebenaran, bahwa engkau adalah orang jujur yang memiliki kenyataan kebenaran, dan engkau adalah orang yang memiliki hati yang takut akan Tuhan. Jika engkau masih memiliki tingkat pertumbuhan yang rendah tetapi engkau memiliki tekad, dan mau berjuang mengejar kebenaran, dan berusaha untuk melakukan segala sesuatu berdasarkan prinsip, dan engkau mampu memiliki cara berperilaku, menangani segala sesuatu, dan memperlakukan orang lain dengan berprinsip, maka ini juga dapat dianggap memiliki sedikit hati yang takut akan Tuhan; ini adalah hal yang paling mendasar. Jika engkau bahkan tidak dapat mencapai ini dan engkau tidak dapat mengendalikan dirimu sendiri, engkau berada dalam bahaya besar dan engkau sangat menakutkan. Jika engkau diberi sebuah kedudukan, engkau bisa saja menyiksa orang; dengan demikian, setiap saat engkau cenderung akan menjadi seorang antikristus. Entah seseorang itu baik atau buruk, dengan cara apa pun dia percaya kepada Tuhan atau jalan apa pun yang dia tempuh, dia akan tersingkap dalam beberapa tahun. Engkau harus memperlakukan dia berdasarkan prinsip, apa pun kesudahan orang itu nantinya—apakah dia akhirnya akan dihukum oleh Tuhan ataukah diberi upah—itu adalah urusan Tuhan. Asalkan engkau mampu membedakan orang itu dan memperlakukannya sesuai prinsip, itu sudah cukup. Siapa pun yang kautangani, selama Tuhan belum memutuskan kesudahan seperti apa yang akan dialami orang semacam itu, gereja belum mengusirnya dan Tuhan belum menghukumnya, maka dia masih berada dalam tahap diselamatkan. Karena itu, engkau harus membantunya dengan sabar, dengan kasih; engkau tidak boleh menentukan kesudahan orang semacam itu, engkau juga tidak boleh menggunakan cara-cara manusia untuk menyiksanya. Jika dia memperlihatkan kerusakan, engkau boleh memangkas orang semacam itu, atau engkau boleh membuka hatimu dengan jujur dan bersekutu bersamanya untuk membantunya. Namun, jika engkau berpikir untuk menyiksa, mengucilkan, dan menjebak orang ini, berusaha memperbaiki kesalahan atas nama surga, engkau akan berada dalam masalah. Apakah melakukan hal itu sesuai dengan kebenaran? Memiliki pemikiran seperti itu diakibatkan oleh sifatmu yang gampang marah; pemikiran-pemikiran itu berasal dari Iblis dan berasal dari dendam manusia, juga berasal dari kecemburuan dan kebencian manusia. Perilaku seperti itu tidak sesuai dengan kebenaran. Ini adalah sesuatu yang akan mendatangkan pembalasan terhadapmu, dan engkau tidak boleh melakukannya. Apakah engkau semua mampu memikirkan berbagai cara untuk menyiksa orang karena engkau tidak menyukai mereka, atau karena mereka tidak hidup rukun bersamamu? Pernahkah engkau semua melakukan hal seperti itu sebelumnya? Berapa banyak dari hal itu yang telah kaulakukan? Bukankah engkau selalu meremehkan orang secara tidak langsung, melontarkan komentar pedas, dan bersikap sarkastis terhadap mereka? Dalam keadaan apakah engkau semua saat melakukan hal-hal seperti itu? Pada saat itu, engkau melampiaskan kemarahanmu dan merasa senang melakukannya; engkau merasa sudah menang. Namun, setelah itu, engkau berpikir, “Aku telah melakukan hal yang begitu tercela. Aku tidak memiliki hati yang takut akan Tuhan, dan aku telah memperlakukan orang itu secara tidak adil.” Jauh di lubuk hatimu, apakah engkau merasa bersalah? (Ya.) Meskipun engkau semua tidak memiliki hati yang takut akan Tuhan, setidaknya engkau memiliki sedikit perasaan hati nurani. Jadi, apakah engkau masih mampu untuk melakukan lagi hal seperti ini di masa depan? Mampukah engkau tetap menyerang dan berusaha membalas dendam kepada orang lain setiap kali engkau membenci mereka dan tak mampu hidup rukun bersama mereka, atau setiap kali mereka tidak mematuhi atau mendengarkanmu? Kemanusiaan macam apa yang dimiliki seseorang yang melakukan hal seperti itu? Dalam hal kemanusiaannya, dia adalah orang yang berniat jahat. Diukur berdasarkan kebenaran, dia tidak memiliki hati yang takut akan Tuhan. Dalam perkataan dan tindakannya, dia tidak memiliki prinsip; dia bertindak dengan sembrono, berkata dan bertindak sesuka hatinya. Apakah orang-orang semacam itu memiliki kenyataan kebenaran? Tentu saja tidak; jawabannya adalah seratus persen “tidak”. Mampukah orang yang tidak memiliki hati yang takut akan Tuhan benar-benar tunduk kepada-Nya dan menyembah-Nya? Sama sekali tidak.

Ada orang-orang yang berkata, “Ketika aku melihat bencana datang, aku sering berdoa kepada Tuhan, aku tidak berani meninggalkan Tuhan sejenak pun, dan aku memohon bimbingan dan perlindungan Tuhan. Saat aku berjalan sendirian di malam hari atau ketika bahaya menimpaku, aku selalu mengandalkan Tuhan, aku tak berani meninggalkan-Nya, dan aku memohon kepada-Nya untuk membantuku. Ketika melaksanakan tugasku, aku selalu berdoa kepada Tuhan di dalam hatiku dan memohon agar Dia sering mendisiplinkanku, sehingga aku tidak akan bersikap asal-asalan, sehingga Dia yang akan memegang kendali. Jika tidak, aku tidak mampu melakukan apa pun, dan aku bukan siapa-siapa.” Apakah orang seperti ini memiliki hati yang takut akan Tuhan? (Tidak.) Salahkah jika mengandalkan Tuhan? Salahkah jika memohon perlindungan kepada Tuhan? Perkataan yang diucapkan di sini tidak salah, tetapi keadaan seperti ini tidak normal. Ini berarti engkau hanya mencari Tuhan karena engkau tidak memiliki apa pun untuk mendukungmu dan tidak ada jalan keluar, engkau terpaksa dan tidak punya pilihan dalam hal ini, dan engkau ingin memanfaatkan Tuhan untuk melakukan sesuatu bagimu guna mencapai tujuanmu. Seperti itukah takut akan Tuhan? Begitu engkau tidak memiliki masalah, engkau akan sama sekali melupakan Tuhan. Ketika engkau paling bahagia, ketika engkau dibanjiri kesuksesan, ketika statusmu diangkat di atas orang lain sehingga mereka menyanjung dan memujamu, mengapa pada saat itu engkau tidak mengandalkan Tuhan juga? Mengapa engkau tidak menerima pemeriksaan Tuhan atau mencari bimbingan-Nya? Mengapa engkau tidak bertanya kepada Tuhan apakah semua yang kaulakukan sesuai dengan maksud-maksud-Nya atau tidak? Ketika engkau melakukan kejahatan, ketika engkau meninggikan diri dan bersaksi bagi dirimu sendiri, mengapa engkau tidak bertanya kepada Tuhan apakah hal itu sesuai dengan maksud-Nya atau tidak? Mengapa engkau tidak merenungkan dirimu sendiri, juga tidak mengandalkan Tuhan untuk mengendalikan dirimu? Masalah macam apakah ini? Disebut apakah semua keadaan ini? Ini disebut tidak memiliki hati yang takut akan Tuhan. Mampukah orang yang tidak memiliki hati yang takut akan Tuhan melaksanakan tugas mereka dengan baik? Mampukah mereka menjadi orang yang benar-benar baik? Mampukah mereka masuk ke dalam kenyataan kebenaran? (Tidak.) Mereka benar-benar tidak mampu. Tanpa hati yang takut akan Tuhan, mereka sama sekali tak mampu melaksanakan tugas mereka dengan baik, mereka juga tak mampu menerapkan kebenaran atau tunduk kepada Tuhan, meskipun mereka ingin melakukannya. Tanpa hati yang takut akan Tuhan, tidaklah mudah untuk menerapkan kebenaran. Jika mereka ingin melaksanakan tugas mereka dengan baik, pasti akan ada terlalu banyak kesulitan dan gangguan, dan mereka tidak akan berhasil dalam menerapkan kebenaran. Saat ini, engkau semua harus menenangkan hatimu dan berpikir sejenak. Berdasarkan tingkat pertumbuhanmu saat ini, masih sangat sulit bagimu untuk melaksanakan tugasmu dengan cara yang memenuhi standar, karena sebagian besar darimu hanya memahami kata-kata, doktrin dan peraturan, serta memiliki keinginan, aspirasi, dan semangat pribadi. Namun, titik awal dan standar penerapanmu tidak dibangun di atas landasan firman Tuhan. Engkau semua masih belum benar-benar masuk ke dalam kenyataan kebenaran; engkau hanya mematuhi peraturan. Jika engkau tidak mengejar kebenaran, itu akan sangat berbahaya bagimu di masa depan. Jika engkau percaya kepada Tuhan, tetapi tidak menerapkan kebenaran atau tunduk kepada Tuhan, cepat atau lambat, engkau akan disingkirkan. Apakah seseorang itu benar-benar percaya atau tidak, itu tidak diperhitungkan berdasarkan berapa lama dia telah percaya; hanya karena engkau telah percaya kepada Tuhan selama bertahun-tahun, untuk waktu yang lama, tidak berarti bahwa engkau benar-benar percaya, dan Tuhan akan mengakuimu. Pada akhirnya, Tuhan tidak akan mengakui orang yang tidak menerapkan kebenaran. Dia akan menyingkapkan dan menyingkirkan mereka. Engkau semua harus memahami hal ini.

Kita baru saja bersekutu tentang empat syarat yang harus dimiliki untuk menempuh jalur yang benar dalam kepercayaan kepada Tuhan. Namun, ada satu lagi syarat terakhir, yang paling penting dari semuanya, dan juga sesuatu yang sering engkau semua katakan. Renungkan sejenak apa kira-kira syarat itu. (Mengasihi Tuhan.) Untuk saat ini, kita tidak akan membahas tentang mengasihi Tuhan, yang kebanyakan orang tak mampu melakukannya. Mari kita membahas sesuatu yang lebih praktis dan nyata, yang berkaitan dengan kebenaran yang sebenarnya mampu orang lakukan. (Tunduk kepada Tuhan.) Benar. Syarat itu adalah memiliki hati yang tunduk kepada Tuhan. Sering kali, ketika sesuatu menimpa, orang sebenarnya tidak tahu prinsip mana yang tepat untuk mereka terapkan, mereka juga tidak tahu arah mana yang harus mereka tuju atau tujuan apa yang harus mereka capai. Namun, ada masalah di sini yang berkaitan dengan sikap dan keadaan mereka: Mereka harus memiliki hati yang tunduk kepada Tuhan. Inilah hal terpenting yang harus orang miliki. Sebagai contoh: Katakanlah sesuatu terjadi padamu, dan engkau tidak tahu apa yang harus kaulakukan, engkau juga tidak pernah mendengar orang lain memberitahumu apa yang harus kaulakukan. Hal ini mungkin tidak sesuai dengan gagasan dan imajinasimu, dan mungkin tidak sesuai dengan seleramu; jadi, ada sedikit sikap yang menentang di dalam hatimu, dan engkau merasa agak kesal. Jadi, apa yang harus kaulakukan? Ada satu cara penerapan yang paling sederhana, yaitu engkau harus terlebih dahulu tunduk. Ketundukan bukanlah tindakan atau ucapan yang tampak di luarnya, juga bukan pernyataan lisan—ada suatu keadaan di dalam ketundukan tersebut. Hal ini seharusnya tidak asing bagimu. Berdasarkan pengalaman nyatamu sendiri, menurutmu, bagaimanakah orang yang benar-benar tunduk berbicara, bertindak, dan berpikir, dan seperti apakah keadaan dan sikap mereka? (Ketika menghadapi hal-hal yang tidak mereka pahami, mereka terlebih dahulu mengesampingkan gagasan dan imajinasi mereka. Mereka mencari kebenaran dan maksud-maksud Tuhan. Jika setelah mencari, mereka tetap tidak memahaminya, mereka belajar menunggu waktu Tuhan.) Inilah salah satu aspeknya. Apa lagi? (Ketika mereka dipangkas, mereka tidak memperdebatkan nalar mereka atau berusaha membela diri.) Ini adalah aspek lain dari keadaan ini. Ada orang-orang yang, meskipun mereka tidak memperdebatkan nalar mereka atau membela diri di depanmu, dipenuhi dengan keluhan dan ketidakpuasan. Mereka tidak mengatakannya di depanmu, tetapi berbicara sembarangan di belakangmu, menyebarkannya ke mana-mana. Seperti inikah sikap yang tunduk itu? (Bukan.) Jadi, seperti apakah sebenarnya sikap yang tunduk itu? Pertama-tama, engkau harus memiliki sikap yang positif: Ketika engkau dipangkas, pertama-tama, engkau tidak boleh langsung menganalisis benar dan salahnya—engkau hanya menerimanya, dengan hati yang tunduk. Sebagai contoh, seseorang mungkin berkata bahwa engkau melakukan kesalahan. Meskipun engkau tidak memahami di dalam hatimu, dan engkau tidak tahu kesalahan apa yang telah kaulakukan, engkau tetap menerimanya. Penerimaan terutama merupakan sikap positif. Selain itu, ada sikap yang sedikit lebih pasif, yaitu tetap diam dan tidak bersikap menentang. Perilaku seperti apakah yang tercakup dalam hal ini? Engkau tidak memperdebatkan nalarmu, tidak membela dirimu, atau membuat alasan objektif untuk dirimu sendiri. Jika engkau selalu berdalih dan membuat alasan untuk dirimu sendiri, dan melemparkan tanggung jawab kepada orang lain, bukankah itu berarti bersikap menentang? Itu adalah watak pemberontakan. Engkau tidak boleh menolak, menentang, atau memperdebatkan nalarmu. Meskipun nalarmu benar, apakah itu kebenaran? Ini adalah alasan objektif manusia, bukan kebenaran. Engkau tidak sedang ditanya tentang alasan-alasan objektif—mengapa hal ini terjadi, atau bagaimana hal itu terjadi, sebaliknya, engkau diberi tahu bahwa natur tindakanmu tersebut tidak sesuai dengan kebenaran. Jika engkau memiliki pengetahuan pada tingkat ini, engkau akan benar-benar mampu menerima dan tidak bersikap menentang. Terlebih dahulu memiliki sikap yang tunduk ketika sesuatu menimpamu adalah yang terpenting. Ada orang-orang yang selalu memperdebatkan nalar mereka dan membela diri setelah menghadapi pemangkasan: “Aku bukan satu-satunya yang harus disalahkan atas hal ini, jadi mengapa tanggung jawab dilemparkan kepadaku? Mengapa tak ada seorang pun yang berbicara atas namaku? Mengapa aku sendiri yang bertanggung jawab atas hal ini? Ini benar-benar situasi di mana ‘semua orang menuai keuntungan, tetapi hanya satu orang yang disalahkan’. Aku sangat sial!” Emosi macam apa ini? Ini adalah sikap yang menentang. Meskipun di luarnya, mereka terlihat menganggukkan kepala dan mengakui kesalahan mereka, dan berkata bahwa mereka menerimanya, di dalam hati, mereka mengeluh, “Jika kau akan memangkasku maka lakukanlah, tetapi mengapa kau harus berbicara dengan begitu kasar? Kau mengkritikku di hadapan begitu banyak orang, mau kutaruh di mana mukaku? Kau tidak memperlakukanku dengan kasih! Aku hanya melakukan kesalahan kecil, jadi mengapa kau berbicara tanpa henti?” Di dalam hatinya, mereka sedemikian menentang dan menolak, dengan tegar tengkuk melawannya, dan mereka bertindak tak masuk akal dan mencoba memperdebatkan nalar mereka. Orang yang memiliki pemikiran dan perasaan seperti ini jelas menentang dan melawan, jadi bagaimana mereka mampu memiliki sikap yang benar-benar tunduk? Ketika menghadapi pemangkasan, tindakan seperti apa yang merupakan sikap yang menerima dan tunduk? Setidaknya, engkau harus bersikap masuk akal dan bernalar. Engkau harus terlebih dahulu tunduk, dan tidak boleh menentang atau menolaknya, dan engkau harus memperlakukannya secara rasional. Dengan cara ini, engkau akan memiliki nalar minimal. Jika engkau ingin mencapai sikap yang menerima dan tunduk, engkau harus memahami kebenaran. Memahami kebenaran bukanlah hal yang sederhana. Engkau harus terlebih dahulu menerima bahwa berbagai hal yang terjadi adalah dari Tuhan: Setidaknya, engkau harus tahu bahwa pemangkasan adalah sesuatu yang Tuhan izinkan terjadi padamu, atau sesuatu yang berasal dari-Nya. Entah pemangkasan itu benar-benar masuk akal atau tidak, engkau harus memiliki sikap yang menerima dan tunduk. Ini adalah perwujudan ketundukan kepada Tuhan, sekaligus penerimaan akan pemeriksaan Tuhan. Jika engkau hanya terus memperdebatkan nalar dan membela dirimu, menganggap bahwa pemangkasan itu bukan berasal dari Tuhan melainkan dari manusia, maka pemahamanmu itu menyimpang. Di satu sisi, engkau belum menerima pemeriksaan Tuhan, dan di sisi lain, engkau tidak memiliki sikap tunduk maupun perilaku tunduk di lingkungan yang telah Tuhan aturkan bagimu. Orang seperti ini tidak tunduk kepada Tuhan. Ada orang-orang yang tidak menerima kebenaran atau tidak merenungkan diri mereka ketika menghadapi pemangkasan; mereka hanya membabi buta mengikuti peraturan. Tindakan mereka jelas-jelas melanggar prinsip, dan mereka sepenuhnya menyalahkan Iblis. Mereka berkata: “Mereka pantas mendapatkannya! Siapa yang membiarkan Iblis tua ini dengan membabi buta menunjukkan dirinya, bertindak seenaknya, mengacaukan segala sesuatu, dan dengan membabi buta menimbulkan gangguan? Iblis harus dipangkas, dibuat terlalu malu sehingga tak mampu menunjukkan mukanya, dan dipermalukan! Iblislah yang harus bertanggung jawab atas hal ini; ini sama sekali tak ada hubungannya denganku! Semua itu adalah kesalahan Iblis!” Dengan demikian, mereka merasa senang, dan mengira mereka telah menang atas Iblis. Bukankah cara berpikir seperti ini tidak masuk akal? Jelas, mereka sendirilah yang melakukan kesalahan, tetapi mereka berkata Iblis yang melakukannya. Jadi, apakah sebenarnya mereka yang melakukan, ataukah Iblis? (Mereka sendiri yang melakukannya.) Apakah mereka benar-benar memahami bahwa mereka adalah Iblis? (Tidak.) Jadi, apakah mereka itu sebenarnya membenci Iblis, atau membenci diri mereka sendiri? Mereka tidak mengatakan dengan jelas. Singkatnya, orang yang tidak menerima pemangkasan adalah orang yang sama sekali tidak tunduk kepada Tuhan. Ketundukan adalah pelajaran yang paling sulit untuk dipetik. Bagi kebanyakan orang, jika sesuatu terjadi pada mereka sesuai dengan gagasan dan imajinasi mereka sendiri, dan sesuai dengan selera mereka sendiri, mereka akan merasa cukup baik, jadi mereka dengan senang hati tunduk, dan semuanya berjalan dengan lancar. Hati mereka tenang dan damai, dan mereka bahagia dan senang. Namun, ketika mereka menghadapi sesuatu yang tidak sesuai dengan gagasan mereka sendiri, atau menghadapi sesuatu yang merugikan mereka, mereka tidak mampu tunduk meskipun mereka tahu bahwa mereka seharusnya tunduk. Mereka merasa menderita, mereka tak punya pilihan selain menderita diam-diam, dan mereka merasa sulit untuk membicarakan kesulitan mereka. Mereka merasa tertekan, dan dipenuhi dengan keluhan yang tak mampu mereka ungkapkan kepada siapa pun, sehingga hati mereka mendidih: “Orang lain benar. Mereka memiliki status yang lebih tinggi daripada statusku; mengapa aku tidak mendengarkan saja mereka? Mungkin sebaiknya aku menerima nasibku. Aku harus lebih berhati-hati lain kali dan tidak membuat diriku mencolok—orang yang membuat dirinya mencolok akan menjadi orang yang akan dipangkas. Ketundukan tidaklah mudah. Itu sangat sulit! Api semangatku telah disiram dengan seember air dingin. Aku ingin bersikap sederhana dan terbuka, tetapi akibatnya aku terus mengatakan hal yang salah, dan aku terus dipangkas. Kelak, aku akan tetap diam, dan menjadi penyenang orang.” Sikap macam apa ini? Ini artinya berpindah dari satu ekstrem ke ekstrem lainnya. Apa tujuan utama Tuhan membiarkan manusia memetik pelajaran tentang ketundukan? Sebanyak apa pun engkau merasa diperlakukan tidak adil dan sebanyak apa pun penderitaan yang kaualami pada saat itu, sebanyak apa pun engkau dipermalukan, atau sebanyak apa pun penderitaan yang kaualami yang memengaruhi harga diri, kesombongan, atau reputasimu, semua ini bukan hal yang utama. Hal yang terpenting adalah mengubah keadaanmu. Keadaan apakah itu? Dalam keadaan normal, ada semacam keadaan keras kepala dan memberontak di lubuk hati orang—yang terutama karena, di dalam hatinya, mereka memiliki semacam penalaran dan seperangkat gagasan manusia, yaitu, “Asalkan niatku benar, apa pun hasilnya tidak menjadi masalah; engkau tidak boleh memangkasku, dan jika engkau memangkasku, aku tidak harus taat.” Mereka tidak merenungkan apakah tindakan mereka berdasarkan prinsip kebenaran atau tidak, atau akan seperti apa akibatnya. Yang selalu mereka pegang adalah, “Asalkan niatku baik dan benar, Tuhan haruslah menerimaku. Meskipun hasilnya tidak baik, engkau tidak boleh memangkasku, apalagi menghakimiku.” Ini adalah penalaran manusia, bukan? Ini adalah gagasan manusia, bukan? Manusia selalu terpaku pada penalarannya sendiri—apakah ada ketundukan di dalamnya? Engkau telah menjadikan penalaranmu sendiri sebagai kebenaran dan mengesampingkan kebenaran. Engkau yakin bahwa apa yang sesuai dengan penalaranmu adalah kebenaran, dan yang tidak sesuai dengan penalaranmu bukanlah kebenaran. Apakah ada orang yang lebih konyol? Apakah ada orang yang lebih congkak dan merasa diri benar? Apa watak rusak utama yang harus dibereskan agar dapat memetik pelajaran dari ketundukan? Sebenarnya watak congkak dan merasa diri benarlah yang merupakan hambatan terbesar bagi orang-orang untuk menerapkan kebenaran dan tunduk kepada Tuhan. Orang-orang yang memiliki watak congkak dan merasa diri benar sangat cenderung untuk memperdebatkan nalar mereka dan bersikap tidak taat, mereka selalu menganggap diri mereka benar, jadi tidak ada yang lebih mendesak selain membereskan dan memangkas watak orang yang congkak dan merasa diri benar. Begitu orang berperilaku dengan baik dan tidak lagi berdalih untuk membela diri mereka sendiri, masalah pemberontakan ini akan teratasi, dan mereka akan mampu untuk tunduk. Jika orang ingin mampu untuk tunduk, bukankah mereka perlu memiliki tingkat rasionalitas tertentu? Mereka harus memiliki nalar orang normal. Sebagai contoh, dalam beberapa hal, entah kita telah melakukan hal yang benar atau tidak, jika Tuhan tidak puas, kita harus melakukan sebagaimana yang Dia firmankan, dan memperlakukan firman-Nya sebagai standar untuk segala sesuatu. Apakah ini masuk akal? Itulah nalar yang terutama harus ditemukan dalam diri orang. Seberat apa pun kita menderita, dan apa pun niat, tujuan, dan alasan kita, jika Tuhan tidak puas—jika tuntutan-Nya tidak dipenuhi—itu berarti tindakan kita pasti tidak sesuai dengan kebenaran, jadi kita harus mendengarkan dan tunduk kepada Tuhan, dan kita tidak boleh berusaha memperdebatkan nalar kita atau membenarkan diri kepada-Nya. Jika engkau memiliki rasionalitas seperti itu, jika engkau memiliki nalar orang normal, akan mudah menyelesaikan masalahmu, dan engkau akan benar-benar tunduk. Apa pun situasi yang kauhadapi, engkau tidak akan memberontak, dan tidak akan menentang tuntutan Tuhan; engkau tidak akan menganalisis apakah yang Tuhan tuntut itu benar atau salah, baik atau buruk, dan engkau akan mampu menaatinya—sehingga keadaan pembenaran diri, keadaan keras kepala, dan pemberontakanmu dapat diatasi. Apakah setiap orang memiliki keadaan yang memberontak ini di dalam diri mereka? Keadaan ini sering muncul dalam diri orang, dan mereka berpikir dalam hati, “Asalkan pendekatan, pendapat, dan saranku masuk akal, sekalipun aku melanggar prinsip-prinsip kebenaran, tidak seharusnya aku dipangkas, karena aku belum pernah melakukan kejahatan.” Inilah keadaan yang umumnya ada dalam diri orang-orang. Pandangan mereka adalah jika mereka belum pernah melakukan kejahatan, mereka tidak seharusnya dipangkas; hanya orang-orang yang pernah melakukan kejahatan yang harus dipangkas. Apakah pandangan ini benar? Tentu saja tidak benar. Pemangkasan terutama ditujukan pada watak rusak manusia. Jika orang memiliki watak yang rusak, mereka harus dipangkas. Jika mereka hanya dipangkas setelah melakukan kejahatan, itu sudah terlambat, karena masalah sudah terjadi. Jika watak Tuhan telah disinggung, engkau berada dalam masalah, dan Tuhan mungkin tidak akan lagi bekerja di dalam dirimu—dan jika ini yang terjadi, apa gunanya memangkas dirimu? Tidak ada pilihan selain menyingkapkan dan menyingkirkanmu. Kesulitan utama yang menghalangi manusia untuk tunduk kepada Tuhan adalah watak congkak mereka. Jika orang benar-benar mampu menerima penghakiman dan hajaran, mereka akan dapat secara efektif membereskan watak congkak mereka sendiri. Sampai sejauh mana pun kemampuan mereka membereskannya, ini bermanfaat untuk menerapkan kebenaran dan tunduk kepada Tuhan. Orang menerima dirinya dihakimi dan dihajar terutama adalah untuk membereskan watak rusak mereka, agar diselamatkan oleh Tuhan. Dan jika orang benar-benar mampu mencapai ketundukan mutlak kepada Tuhan, masih perlukah mereka mengalami penghakiman dan hajaran? Masih perlukah mereka mengalami pemangkasan? Tidak perlu, karena watak rusak mereka telah dibereskan. Ketika menghadapi penghakiman, hajaran, dan pemangkasan Tuhan, orang selalu suka bernalar untuk membela diri mereka sendiri. Sebanyak apa pun penalaranmu, semua itu bukanlah kebenaran; semua itu tidak dapat menggantikan pengatasan watak rusakmu, dan terlebih lagi, itu bukan berarti bahwa engkau benar-benar tunduk kepada Tuhan. Jadi, tidak ada gunanya memperdebatkan nalarmu; menyelesaikan masalah tersebut adalah yang terpenting.

Jika orang tidak memiliki hati yang tunduk kepada Tuhan, mereka berada dalam masalah. Terkadang Tuhan mengatur keadaan bagimu yang tidak seperti yang kaubayangkan, sehingga engkau menentangnya. Sebagai contoh, engkau adalah orang yang menyukai kebersihan, dan tidak menyukai orang yang berantakan dan jorok; engkau menganggap orang seperti ini menjijikkan ketika engkau melihat mereka. Mampukah engkau mengendalikan dirimu? Apa yang harus kaulakukan? Pertama, engkau harus memiliki sikap yang benar. Sikap yang bagaimana? (Sikap yang tunduk.) Bagaimana engkau bersikap tunduk? Pemikiran di lubuk hatimu yang seperti apa yang merupakan sikap yang tunduk? Tindakan apa yang merupakan kenyataan ketundukan? Ketika engkau menghadapi hal seperti ini, harus ada saling menyesuaikan diri. Semua ini bukan masalah. Dalam kehidupan orang, sembilan dari sepuluh hal tidak sesuai dengan keinginan mereka. Engkau mungkin tidak menyukai hal ini atau hal itu, dan apa pun yang terjadi padamu, engkau selalu memperdebatkan alasanmu sendiri dan mengeluh bahwa Tuhan bersikap tidak adil terhadapmu. Padahal, ini adalah masalahmu sendiri, jadi jangan meributkan hal-hal sepele. Setelah engkau percaya kepada Tuhan untuk waktu yang lama dan telah mengalami banyak kegagalan, barulah engkau akan tahu bahwa engkau bukanlah orang yang sangat terhormat, engkau tidak lebih baik daripada orang lain. Memikirkan bagaimana engkau dahulu yakin bahwa engkau lebih baik, lebih luhur, dan lebih terhormat daripada orang lain, engkau akan merasa sangat bodoh! Setelah orang memahami sedikit kebenaran, mereka akan lebih bernalar daripada sebelumnya, sehingga mudah bagi mereka untuk menerima kebenaran, dan mudah bagi mereka untuk mencari kebenaran dan tunduk kepada Tuhan ketika sesuatu terjadi pada mereka. Engkau harus belajar bagaimana menyesuaikan dirimu dengan lingkunganmu. Orang yang percaya kepada Tuhan harus terlebih dahulu memiliki pengetahuan ini: Ada orang-orang di dalam gereja yang berasal dari setiap negeri, dan setiap negeri memiliki adat istiadat dan kebiasaan yang berbeda. Hal-hal ini tidak mewakili karakter seseorang; meskipun kebiasaan hidup seseorang itu baik, normal, dan teratur, dan dia memiliki karakter yang mulia, bukan berarti dia memahami kebenaran. Engkau harus memahami ini dan memiliki pemahaman positif tentangnya. Selain itu, kekuranganmu sendiri banyak, dan engkau terlalu rewel. Tuhan memberimu lingkungan yang baik untukmu, jadi engkau harus belajar menyesuaikan diri dengan lingkunganmu, tidak mencari-cari kekurangan orang lain, dan terlebih lagi, bergaullah dengan orang lain dengan penuh kasih, dekat dengan mereka, melihat dan belajar dari kelebihan mereka, dan kemudian berdoa kepada Tuhan untuk membantumu mengatasi kekuranganmu sendiri. Inilah yang dimaksud dengan sikap dan penerapan ketundukan. Jika engkau sangat tidak menyukai seseorang, dan itu memengaruhimu dalam pelaksanaan tugasmu, maka engkau harus menjaga jarak darinya, dan jangan ikut campur dengannya. Apa artinya ikut campur? Engkau ikut campur ketika berkata, “Aku harus mengubah kekurangan orang ini—jika tidak berubah, aku tak akan membiarkannya begitu saja!” Beginikah cara orang berperilaku? Ini berarti bersikap kurang ajar, congkak, dan bodoh. Jangan menjadi orang seperti ini. Kita semua adalah orang biasa; kita tidak terlihat istimewa. Kita masing-masing memiliki kepala, dua mata, hidung, dan mulut. Entah kita sedang makan, berjalan, atau bekerja, kita semua sama, tanpa perbedaan; kita juga tidak lebih baik daripada orang lain, jadi, kita tidak boleh menganggap diri kita orang terhormat atau hebat. Meskipun engkau memiliki sedikit keterampilan atau bakat, tidak ada yang bisa dibanggakan. Pertama-tama, engkau harus menempatkan dirimu pada posisi yang tepat, dan ketika engkau menghadapi masalah, engkau harus melihatnya berdasarkan firman Tuhan, maka engkau tidak akan meributkan hal-hal sepele. Jika sesuatu yang khusus terjadi padamu, dan engkau benar-benar tidak mampu tunduk, dan itu memengaruhi pelaksanaan tugasmu, engkau harus berdoa kepada Tuhan dan mencari kebenaran untuk menyelesaikannya. Kita tidak boleh berusaha memaksakan sesuatu. Segala sesuatu mengandung maksud baik Tuhan. Dia melatih orang melalui segala macam keadaan, menyebabkan mereka menerima penggemblengan dan belajar untuk tunduk, dan pada akhirnya, penggemblengan ini membuahkan hasil: Mereka mampu takut akan Tuhan dan menjauhi kejahatan, memuaskan Tuhan, dan kemudian mereka mengalami perubahan yang nyata. Untuk mengejar kebenaran, engkau harus terlebih dahulu memiliki tekad untuk menderita, dan engkau harus belajar tunduk pada keadaanmu. Sering kali, keadaanmu tidaklah sesederhana itu; engkau bisa saja berhubungan dengan semua jenis orang dan menghadapi segala macam hal yang aneh. Apa pun yang terjadi padamu, jangan mengandalkan keinginan atau sikapmu yang gampang marah, tetapi datanglah ke hadapan Tuhan untuk berdoa. Untuk melakukan ini, engkau harus terlebih dahulu memiliki sikap tunduk, yang merupakan kualitas psikologis yang seharusnya dimiliki oleh semua orang normal. Selain itu, jika engkau berdoa dan memohon kepada Tuhan untuk bertindak, dan Dia tidak bertindak atau membukakan jalan keluar untukmu, engkau juga harus tunduk. Engkau harus tetap hidup di lingkungan seperti ini, membiarkan Tuhan mengaturmu, dan tidak memaksakan sesuatu dengan kehendakmu sendiri dan tidak berjalan mendahului Tuhan. Ini adalah satu-satunya cara untuk menjalani kehidupan yang berharga. Kenyataan ketundukan kepada Tuhan tidak begitu mudah untuk dimasuki, karena tak ada seorang pun hidup dalam ruang hampa. Melihat kehidupan orang, setiap orang memiliki kebiasaan mereka sendiri serta pemikiran, keinginan, dan harapan subjektif mereka sendiri. Melihat kondisi objektif, tak ada seorang pun yang sepenuhnya mampu menyesuaikan diri mereka dengan keinginanmu dalam perkataan dan tindakan mereka. Jadi, pelajaran yang paling penting adalah membiarkan setiap orang belajar bagaimana tunduk akan lingkungan mereka, dan mencari maksud Tuhan di lingkungan yang mereka alami dalam hidup mereka. Entah kondisi hidupmu baik atau buruk, nyaman atau berat, ada pelajaran yang harus kaupetik. Mereka yang mendambakan kenyamanan dan ketenteraman harus memetik pelajaran tentang ketundukan dan penderitaan; mereka harus memiliki kemampuan untuk bertahan di lingkungan apa pun, untuk melaksanakan tugas mereka dengan baik dan tetap teguh dalam kesaksian mereka. Hanya dengan begitu barulah mereka mampu memenuhi maksud-maksud Tuhan. Bukankah lingkungan hidup seperti ini diatur dan ditata oleh Tuhan? Semua orang mendambakan kehidupan yang baik, tetapi jika mereka hidup di lingkungan yang terlalu nyaman dan ideal, tanpa sedikit pun menderita, akan mampukah mereka tunduk kepada Tuhan dan bersaksi bagi Dia? Ketika Tuhan mengatur beberapa kesukaran dan kondisi yang berat bagimu, apakah engkau mampu tunduk atau tidak adalah masalah utamanya. Jika setiap orang mampu memperhatikan maksud-maksud Tuhan dalam keadaan seperti ini dan menerapkan sesuai dengan tuntutan-Nya, berarti engkau harus menanggung semua hal yang tidak ingin kaulihat, hal-hal yang tidak kausukai; dan terlebih lagi, engkau tidak boleh dikekang oleh hal-hal ini dan mampu melaksanakan tugasmu secara normal. Mengalami dengan cara seperti ini akan membuatmu bertumbuh dalam hidupmu. Ada orang-orang yang berkata, “Jika orang lain tidak menerapkan kebenaran, aku juga tidak akan menerapkan kebenaran. Jika mereka tidak tunduk, mengapa aku harus tunduk? Jika mereka tidak bertoleransi, mengapa aku harus bertoleransi? Mengapa aku harus selalu melakukan hal-hal yang tidak mereka lakukan? Mengapa aku harus selalu menjadi orang yang berusaha keras? Aku juga tidak akan melakukannya.” Bagaimana dengan sikap seperti ini? Engkau menerapkan kebenaran, itu urusanmu sendiri; itu adalah urusan antara engkau dengan Tuhan, dan tidak ada hubungannya dengan orang lain. Tak ada seorang pun yang berkewajiban untuk bekerja sama denganmu. Engkau adalah engkau, mereka adalah mereka. Jika mereka tidak menerapkan kebenaran dan tidak masuk ke dalam kenyataan kebenaran, itu berarti, pada akhirnya, merekalah yang akan ditinggalkan, bukan engkau, dan engkau tidak akan rugi. Akan rugikah orang yang tunduk kepada Tuhan? Mereka tidak akan rugi. Jika engkau tidak mampu memahami hal ini, berarti engkau terlalu bodoh!

Mengenai jalan masuk kehidupan, meskipun persekutuan tentangnya hanya beberapa patah kata, jika engkau semua dengan tulus menerimanya, mampu menerapkannya dalam kehidupan nyatamu, dan membuatnya menjadi kenyataanmu, itu berarti Aku tidak berfirman dengan sia-sia. Jadi, apa pun aspek kenyataan itu, dan meskipun itu hanya terdiri dari beberapa patah kata, jika kebenaran masuk ke dalam hatimu, dan jika engkau menerapkannya sebagai kebenaran, itu akan berakar, berbunga, dan berbuah di dalam dirimu. Kebenaran akan menjadi hidupmu, dan engkau akan mampu menjalaninya, dan mewujudkannya. Ini adalah hasil yang bagus. Jika Aku menyampaikan persekutuan-Ku kepadamu setiap hari, tetapi sebanyak apa pun yang Kufirmankan, engkau tidak menganggapnya serius—jika tak ada seorang pun yang membiarkan kebenaran masuk ke dalam hati mereka, tetap melakukan apa pun yang mereka inginkan, bertindak sembrono dan sembarangan, tidak mendengarkan apa yang Kufirmankan, dan tetap hidup menurut kehendak, imajinasi, dan gagasan mereka sendiri—bukankah itu berarti Aku berfirman dengan sia-sia? Tidak penting sebanyak apa pun firman yang Kuucapkan kepadamu tentang hal ini—yang penting adalah apakah engkau semua dengan rajin mendengarkan, menerima, dan menerapkannya atau tidak. Sesungguhnya, kebenaran adalah hidup manusia. Kebenaran bukan cabang keilmuan, juga bukan pengetahuan, atau tradisi rakyat, atau argumen tertentu—kebenaran adalah hidup manusia. Kebenaran memungkinkanmu melepaskan dirimu dari belenggu Iblis, terbebas dari watak rusakmu, hidup dengan keteguhan dan dengan lebih berkuasa, hidup dengan asupan rohani yang lebih banyak, dan hidup dengan arah dan tujuan. Kebenaran benar-benar mampu menjadi hidup manusia. Jika engkau tidak percaya kepada-Ku, alamilah dan terapkan kebenaran itu selama beberapa waktu, lihatlah apakah ada hasilnya atau tidak, dan engkau akan tahu. Jika engkau sering merasa lemah dan negatif, itu hanya berarti bahwa engkau belum memperoleh kebenaran. Jika engkau telah memperoleh kebenaran, engkau tidak akan berada dalam keadaan seperti ini sekarang, begitu tak berdaya, lemah, dan rapuh; engkau tidak akan terlalu sering negatif, juga tidak akan sering terjebak di persimpangan jalan, tidak tahu harus ke mana. Itu seratus persen pasti! Apakah engkau paham? (Ya.)

Saat ini, kita telah menyelesaikan persekutuan tentang lima syarat yang harus dimiliki untuk masuk ke jalur yang benar dalam kepercayaan kepada Tuhan. Apa sajakah kelima syarat itu? (Pertama, orang harus memiliki hati yang jujur; kedua, orang harus memiliki hati yang mencintai kebenaran; ketiga, orang harus memiliki hati nurani dan nalar; keempat, orang harus memiliki hati yang takut akan Tuhan; kelima, orang harus memiliki hati yang tunduk kepada Tuhan.) Ingatlah akan kelima syarat ini, persekutukan tentangnya dan mendoa-bacakannya ketika tidak ada hal lain yang dilakukan. Lihat prinsip kebenaran manakah yang kauterapkan selama ini, apakah perkataan dan tindakanmu jujur atau tidak, apakah engkau memiliki hati yang takut akan Tuhan atau tidak, apakah engkau memiliki hati yang jujur atau tidak ketika engkau melaksanakan tugasmu, apakah engkau bersikap asal-asalan atau tidak, apakah engkau memiliki pemikiran untuk bermalas-malasan, melalaikan tanggung jawab, atau menipu atau tidak, dan apakah engkau mencari dan tunduk pada semua tuntutan Tuhan atau tidak. Engkau harus memeriksa hal ini secara berkala. Hanya dengan mencapai hasil, barulah engkau akan mengalami kemajuan dalam hidupmu.
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Hanya Membereskan Watak Rusak yang Dapat Membawa Perubahan Sejati

Saat ini, engkau semua melaksanakan tugasmu dengan penuh semangat, dan engkau mampu menanggung sedikit penderitaan; jadi, dalam hal jalan masuk kehidupan, apakah engkau memiliki jalan ke depan? Apakah engkau memperoleh pencerahan baru atau memahami terang yang baru? Jalan masuk kehidupan adalah hal yang sangat penting bagi mereka yang percaya kepada Tuhan, seperti halnya melaksanakan tugas; tetapi agar engkau mampu melaksanakan tugasmu dengan baik, melaksanakannya hingga memenuhi standar, dengan penuh pengabdian—bagaimana caranya mencapai hal-hal ini? (Mengejar kebenaran.) Benar, engkau harus mengejar kebenaran. Bagaimana engkau harus mengejar kebenaran? Engkau harus membaca lebih banyak firman Tuhan; hanya firman Tuhan yang merupakan kebenaran. Engkau harus menerapkan firman Tuhan dan lebih sering mengalami firman-Nya untuk memperoleh kebenaran, dan baru setelah itulah engkau akan mampu memahami kebenaran. Jadi, untuk memahami kebenaran, bukankah engkau harus berusaha menekuni firman Tuhan? Ada orang-orang yang berkata: “Selama beberapa tahun ini aku telah percaya kepada Tuhan, aku telah membaca lebih banyak firman Tuhan dan benar-benar memahami beberapa kebenaran, tetapi ketika hal-hal yang tidak biasa terjadi padaku, aku tidak mampu menemukan jalan dan tidak tahu bagaimana menerapkan kebenaran; mengapa aku tidak mampu memanfaatkan hal-hal yang kupahami dan yang kubicarakan? Pada saat inilah, aku sadar bahwa yang kuketahui hanyalah kata-kata dan doktrin, dan aku tidak tahu bagaimana menerapkan kebenaran ketika sesuatu terjadi padaku. Aku sangat miskin dan menyedihkan.” Ada orang-orang yang biasanya melontarkan perkataan yang tak henti-hentinya ketika mereka bersekutu, dan bahkan mampu menghafal beberapa bagian firman Tuhan, sehingga mereka berpikir bahwa mereka memahami kebenaran, bahwa mereka rohani, dan mereka memiliki sebagian dari kenyataan kebenaran; tetapi suatu hari ketika sesuatu yang tidak sesuai dengan keinginan mereka terjadi pada mereka, mereka akan mulai memiliki gagasan tentang Tuhan. Terkadang, mereka bahkan mungkin mengeluh tentang Dia. Watak rusak mereka pun akan tersingkap, dan bagaimanapun mereka berdoa, mereka tak akan mampu menyelesaikan masalah mereka. Ketika orang lain mempersekutukan kebenaran kepada mereka, mereka berkata: “Aku memahami doktrin ini lebih baik daripadamu. Dalam hal memahami kebenaran, aku memahami lebih banyak daripadamu; dalam hal mengajarkan doktrin, aku tahu bagaimana berbicara dengan lebih baik daripadamu; dalam hal mendengarkan khotbah, aku telah mendengarkan lebih banyak daripadamu; dalam hal berusaha, aku melakukan lebih banyak usaha daripada yang kaulakukan; dalam hal percaya kepada Tuhan, aku telah percaya lebih lama daripadamu. Jangan mencoba mengajariku; aku memahami segalanya.” Mereka pikir bahwa mereka memahami segalanya, tetapi ketika ambisi dan keinginan mereka mulai timbul dan mereka dikendalikan oleh watak rusak mereka, mereka tidak tahu apa yang harus mereka lakukan. Doktrin rohani yang biasanya mereka khotbahkan tidak mampu menyelesaikan kesulitan mereka. Apakah tingkat pertumbuhan mereka sebenarnya tinggi atau rendah? Mereka mengira mereka memahami kebenaran, lalu mengapa mereka tidak mampu menyelesaikan kesulitan nyata mereka? Apa masalahnya di sini? Bukankah engkau semua sering mengalami masalah seperti ini? Ini adalah kesulitan umum yang orang percaya alami dalam hal jalan masuk kehidupan, dan ini adalah kesulitan terbesar manusia. Sebelum sesuatu terjadi padamu, engkau mungkin menganggap engkau sudah cukup lama percaya kepada Tuhan, menganggap dirimu memiliki tingkat pertumbuhan dan landasan tertentu, dan ketika sesuatu terjadi pada orang lain, engkau mampu sedikit memahami semua itu. Engkau bahkan mampu cukup banyak menderita saat melaksanakan tugasmu, mampu membayar harga yang mahal, dan mampu mengatasi banyak dari kesulitanmu sendiri, seperti penyakit fisik, cacat, dan kekurangan; tetapi masalah yang paling sulit untuk diselesaikan adalah berbagai watak rusak yang sering orang perlihatkan. “Watak yang rusak” adalah istilah yang orang kenal, tetapi tidak semua orang memahami dengan jelas apa sebenarnya yang dimaksud dengan watak yang rusak, perwujudan seperti apa yang merupakan watak yang rusak, dan pemikiran serta tindakan mana yang merupakan hasil dari watak yang rusak. Jika orang tidak memahami atau tidak mengerti apa yang dimaksud dengan watak yang rusak, atau tindakan mana yang merupakan perwujudan dari watak yang rusak, bukankah orang, meskipun dia hidup berdasarkan watak rusaknya, mengira dirinya sedang menerapkan kebenaran asalkan dia tidak berbuat dosa? Apakah engkau semua berada dalam keadaan seperti itu? (Ya.) Jika engkau sama sekali tidak memahami atau mengerti apa yang dimaksud dengan watak yang rusak, mampukah engkau mengenal dirimu sendiri? Mampukah engkau memahami natur rusakmu sendiri? Tentu saja tidak. Jika engkau tidak tahu apa yang dimaksud dengan watak yang rusak, mampukah engkau mengetahui bagaimana bertindak untuk menerapkan kebenaran, tindakan mana yang benar, dan mana yang salah? Tentu saja tidak. Jadi, orang yang tidak mengenal diri mereka sendiri tidak akan memiliki jalan masuk kehidupan.

Jalan masuk kehidupan berkaitan dengan banyak keadaan. Engkau semua mungkin tahu kata, “keadaan” ini, tetapi apa yang dimaksud dengan kata tersebut? Bagaimana engkau semua memahaminya? (Keadaan adalah sudut pandang dan pemikiran yang orang singkapkan ketika sesuatu terjadi pada mereka; keadaan dapat memengaruhi dan mengendalikan ucapan, perilaku, dan pilihan mereka. Semua hal ini adalah keadaan.) Hampir benar. Siapa lagi yang mau berpendapat? (Keadaan berarti bahwa orang hidup dalam kondisi negatif dan agak tidak normal karena mereka dikuasai oleh semacam watak rusak, dalam periode waktu tertentu, atau dalam hal tertentu—sebagai contoh, ketika mereka dipangkas dengan keras, atau ketika mereka menghadapi beberapa kesulitan.) (Baru-baru ini, ketika aku mendapatkan beberapa hasil saat melaksanakan tugasku, aku berada dalam semacam keadaan puas dan berpuas diri. Aku mengira aku telah berubah, aku telah memiliki kenyataan kebenaran, dan aku pasti akan diperkenan oleh Tuhan; sebenarnya, berdasarkan tuntutan Tuhan, aku masih jauh. Baru sekarang aku paham bahwa ini adalah semacam keadaan yang congkak dan sombong.) Keadaan yang telah engkau semua bahas semuanya negatif, jadi adakah keadaan yang positif, yang benar? (Ya. Sebagai contoh, ketika aku ingin memuaskan Tuhan dengan sekuat tenagaku, aku mampu memberontak terhadap dagingku dan menerapkan kebenaran: Keadaan seperti itu adalah positif.) Sejauh ini, engkau semua hanya menjelaskan beberapa keadaan tanpa benar-benar mendefinisikan apa yang dimaksud dengan keadaan itu. Jadi sekarang, mari kita rangkum apa sebenarnya yang dimaksud dengan keadaan berdasarkan apa yang telah engkau semua katakan. Apa sebenarnya yang dimaksud dengan “keadaan”? Keadaan adalah semacam sudut pandang yang orang miliki atau kondisi orang ketika sesuatu terjadi pada mereka, serta pemikiran, suasana hati, dan sudut pandang yang ditimbulkan oleh kondisi ini. Sebagai contoh, ketika engkau dipangkas saat melaksanakan tugasmu, engkau akan merasa tidak senang, dan engkau akan berada dalam keadaan yang negatif. Pada saat ini, sudut pandang dan sikap yang kau perlihatkan, serta apa sudut pandangmu—ini adalah beberapa hal mendetail yang relevan dari keadaanmu. Bukankah ini berkaitan dengan hal-hal yang biasa engkau semua alami? (Ya.) Ini berkaitan dengan kehidupan manusia; ini adalah sesuatu yang dapat dipahami oleh setiap orang—sesuatu yang dapat mereka rasakan, alami, dan berhubungan dengannya—setiap hari dalam kehidupan mereka sehari-hari. Jadi, bagaimana pendapatmu: Ketika orang berada dalam keadaan negatif, hal apa yang mereka singkapkan? (Kesalahpahaman, penghindaran, menjatuhkan hukuman pada diri sendiri, dan menyerah sepenuhnya setelah kemunduran apa pun; ketika keadaannya serius, orang bahkan akan sama sekali melepaskan pekerjaan mereka.) Ketika keadaannya serius dan mereka ingin melepaskan pekerjaan mereka, apakah itu merupakan sikap tertentu ataukah sudut pandang tertentu? Atau sesuatu yang lain? (Itu semacam kondisi dan suasana hati.) Itu lebih merupakan kondisi dan suasana hati. Pada saat ini, bagaimana sikap orang dalam melaksanakan tugas mereka? (Mereka negatif dan kendur, mereka tidak memiliki motivasi, dan mereka hanya bersikap asal-asalan.) Ini berkaitan dengan keadaan yang sebenarnya. Mengatakan bahwa “mereka tidak memiliki motivasi” adalah ungkapan yang tidak berarti; engkau harus berbicara berdasarkan keadaan yang sebenarnya. Ketika orang melaksanakan tugas mereka tanpa motivasi, apa yang mereka pikirkan dalam hati mereka? Watak rusak apa yang mereka perlihatkan saat ini? (Mereka bersikap asal-asalan dalam tugas mereka; mereka melakukan segala sesuatu dengan setengah hati.) Ini bukanlah watak melainkan penggolongan yang berlaku untukmu setelah engkau bertindak; ini adalah cara bertindak. Sedangkan mengenai apa yang menyebabkanmu bersikap asal-asalan, bukankah engkau perlu menyelidikinya lebih dalam? Dengan menyelidiki cukup dalam, engkau akan menemukan watak rusak di dalam dirimu. Bersikap asal-asalan adalah perwujudan watak yang rusak. Caramu berpikir di dalam hatimu dapat menyebabkan sikap yang asal-asalan saat melaksanakan tugasmu, dan dapat menyebabkanmu menjadi kurang bersemangat dari sebelumnya. Pemikiranmu itu adalah watak yang rusak, dan hal yang menyebabkan pemikiran itu adalah natur di dalam dirimu. Sebagian orang menghadapi pemangkasan saat melaksanakan tugas mereka, dan mereka berkata: “Dengan kemampuanku yang terbatas ini, seberapa banyak yang benar-benar mampu kulakukan? Aku tidak memahami banyak, jadi jika aku ingin melakukan pekerjaan ini dengan baik, bukankah aku harus belajar saat aku melaksanakan pekerjaan ini? Akankah itu mudah bagiku? Tuhan tidak memahami manusia; bukankah ini seperti memaksa ikan untuk hidup di darat? Biarkan orang yang lebih paham daripadaku yang melakukannya. Aku hanya mampu melakukannya seperti ini—aku tidak mampu melakukan lebih dari ini.” Orang biasanya mengatakan dan memikirkan hal-hal seperti itu, bukan? (Benar.) Semua orang bisa mengakuinya. Tak seorang pun yang sempurna, dan tak seorang pun yang seperti malaikat; manusia tidak hidup dalam ruang hampa. Semua orang memiliki pemikiran ini dan perwujudan kerusakan ini. Semua orang bisa saja memperlihatkan hal-hal ini dan sering hidup dalam keadaan seperti ini, dan itu bukan atas kemauan mereka sendiri; mereka tidak ada pilihan selain berpikir seperti ini. Sebelum sesuatu terjadi pada mereka, orang berada dalam keadaan yang cukup normal, tetapi keadaan menjadi berbeda ketika sesuatu terjadi pada mereka—keadaan negatif secara alami terlihat dari diri mereka dengan sangat mudah, tanpa rintangan atau pengendalian diri, dan tanpa dorongan atau hasutan dari orang lain; selama hal-hal yang mereka hadapi tidak selaras dengan kehendak mereka sendiri, watak rusak mereka itu tersingkap kapan pun dan di mana pun. Mengapa mereka mampu memperlihatkan watak rusak mereka kapan pun dan di mana pun? Ini membuktikan bahwa manusia memiliki watak rusak dan natur rusak semacam ini dalam diri mereka. Watak rusak manusia tidak dipaksakan oleh orang lain, juga tidak ditanamkan oleh orang lain, apalagi diajarkan, dihasut, atau didukung oleh orang lain; sebaliknya, orang itu sendiri yang memilikinya. Jika orang tidak membereskan watak rusak ini, mereka tidak akan mampu hidup dalam keadaan yang benar dan positif. Mengapa watak rusak ini sering muncul? Sebenarnya, engkau semua telah menyadari bahwa keadaan-keadaan ini salah dan tidak normal, bahwa keadaan-keadaan ini perlu diubah; sampai saat ini, engkau semua belum membuang watak rusak ini atau melepaskan pemikiran dan sudut pandang yang salah ini, dan keadaanmu belum mengalami perubahan yang berarti. Setelah sepuluh atau dua puluh tahun, engkau masih belum mengalami perubahan sama sekali, dan engkau berada dalam keadaan yang sama seperti sebelumnya ketika engkau memperlihatkan kerusakan, tanpa penurunan yang berarti, jadi apa masalahnya? Ini membuktikan apa? Setelah bertahun-tahun, sebagian besar darimu tidak mengalami pertumbuhan apa pun; engkau semua hanya memahami beberapa kata dan doktrin, tetapi engkau tidak mampu menerapkan kebenaran, dan tidak mampu memberikan kesaksian berdasarkan pengalamanmu; ini karena selama bertahun-tahun, engkau semua belum mengejar kebenaran, dan watak rusakmu belum berubah secara berarti. Ini membuktikan bahwa pengalaman hidupmu sangat dangkal, dan tidak memiliki kedalaman; dapat dikatakan dengan pasti bahwa tingkat pertumbuhanmu saat ini sangat rendah, dan engkau tidak memiliki kenyataan kebenaran apa pun. Dapatkah engkau semua menerima apa yang telah Kufirmankan? Mereka yang memiliki sedikit pengalaman nyata seharusnya mampu memahami firman-Ku, tetapi mereka yang tidak memahami kebenaran dan belum mengetahui apa yang dimaksud dengan jalan masuk kehidupan mungkin tidak memahami arti dari firman ini. Mengapa Aku baru saja menanyakan kepadamu apa yang dimaksud dengan keadaan? Jika engkau semua tidak memahami apa yang dimaksud dengan keadaan, engkau sama sekali tidak akan memahami apa yang Kufirmankan; engkau hanya akan mendengarkan firman, memperlakukannya seolah-olah itu benar. Jika engkau semua memiliki sudut pandang seperti ini, itu membuktikan bahwa engkau semua tidak berpengalaman, dan engkau tidak memahami firman Tuhan. Jika orang ingin masuk ke dalam kenyataan kebenaran, untuk memiliki jalan masuk kehidupan yang sejati, mereka harus mengerti tentang banyak keadaan; mereka harus memahami dan menangani masalah mereka sendiri, dan mengetahui seperti apa keadaan mereka dalam kehidupan nyata mereka, apakah keadaan itu benar atau salah, watak rusak macam apa yang orang perlihatkan ketika mereka berada dalam keadaan yang salah, dan apa esensi dari watak rusak ini—mereka harus memahami semua hal ini. Jika engkau tidak memahami atau mengerti hal-hal ini, maka di satu sisi, engkau tidak akan tahu di mana engkau harus mulai mengenal watak rusakmu sendiri agar memungkinkanmu untuk berubah; di sisi lain, engkau tidak akan tahu di mana engkau harus mulai makan dan minum firman Tuhan atau masuk ke dalam kebenaran. Apakah engkau semua sering mengalami situasi berikut? Setelah mendengarkan-Ku membahas sesuatu, engkau semua hanya tahu tentang hal itu, tetapi tidak tahu hal tersebut mengacu pada keadaan apa, dan engkau tidak mampu menerapkannya pada dirimu sendiri? (Ya.) Ini menunjukkan bahwa pengalamanmu belum mencapai taraf itu. Jika yang Kubahas ada hubungannya denganmu, dan berkaitan erat dengan kehidupanmu—sebagai contoh, pembahasan tentang hal-hal yang berhubungan dengan orang setiap hari saat melaksanakan tugas mereka, atau watak rusak yang orang perlihatkan saat mereka melaksanakan tugas, atau hal-hal yang berkaitan dengan niat orang, watak congkak, sikap mereka yang asal-asalan, atau sikap mereka saat melaksanakan tugas mereka—setelah engkau semua mendengarkan, engkau mungkin mampu menerapkannya pada dirimu sendiri. Jika Aku membahasnya secara lebih mendalam, ada hal-hal yang mungkin tidak mampu kauterapkan pada dirimu sendiri. Apakah ini terkadang terjadi? (Ya.) Tentang hal-hal yang tidak mampu kauterapkan pada dirimu sendiri, apakah engkau mendengarkannya seperti mendengarkan doktrin, masuk kuping kanan lalu keluar lewat kuping kiri? Lalu bagaimana seharusnya engkau memahami hal-hal yang mampu kauterapkan pada dirimu sendiri? (Merenungkan dan mengenal diri kami sendiri, dan mencari kebenaran untuk membereskan kerusakan kami sendiri.) Ini adalah cara yang benar untuk mengalami.

Mengatakan bahwa penting untuk merenungkan watak rusakmu sendiri dan mengenalinya adalah pernyataan yang luas. Bagaimana engkau harus benar-benar merenungkan dan mengenal dirimu sendiri? Ada jalannya di sini: Ketika sesuatu terjadi pada dirimu, engkau harus melihat sudut pandang dan sikapmu, pemikiran yang kaumiliki, dan dari sudut pandang seperti apa engkau melihat, menghadapi, dan menangani masalah ini. Melalui langkah-langkah ini, engkau mampu merenungkan dan mulai mengenal watak rusakmu sendiri. Apa tujuan dari perenungan dan pengenalan diri semacam ini? Tujuannya adalah untuk lebih memahami keadaan rusakmu sendiri, dan kemudian mencari kebenaran untuk menyelesaikan masalahmu dan mencapai perubahan watakmu. Jadi, berada dalam tahap apakah engkau semua saat ini? Seberapa banyak dan seberapa dalam engkau mengenal dirimu sendiri? Seberapa banyak engkau semua memahami tentang keadaanmu pada waktu yang berbeda atau ketika hal yang berbeda terjadi padamu? Sudahkah engkau berusaha atau melakukan pekerjaan rumahmu dalam hal ini? Sudahkah engkau mengalami jalan masuk? (Ketika hal yang lebih jelas atau peristiwa besar terjadi padaku, aku mungkin menyadari beberapa perwujudanku sendiri sementara dengan mudah melewatkan masalah yang lebih kecil. Terkadang aku tidak sadar bahwa aku hidup dalam keadaan yang salah.) Ketika engkau tidak sadar, seperti apakah keadaanmu? Dalam situasi seperti apa engkau tidak sadar? (Melaksanakan tugasku seolah-olah itu hanya melakukan sesuatu, tanpa berusaha memperoleh kebenaran dalam firman Tuhan, jadi meskipun aku memperlihatkan watak yang rusak, aku tidak akan sadar.) Memperlakukan tugasmu hanya sebagai sesuatu yang kaukerjakan, sebagai semacam pekerjaan, tugas, atau tanggung jawab, dan melakukannya dengan mati rasa, tanpa mengaitkannya dengan jalan masuk kehidupan, adalah keadaan yang sangat umum; ini berarti memperlakukan tugasmu hanya sebagai sesuatu yang harus kautangani, bukan sebagai jalan atau cara agar engkau memiliki jalan masuk kehidupan. Ini seperti pergi bekerja: Sebagian orang memperlakukan pekerjaan mereka sebagai karier, memasukkannya ke dalam kehidupan mereka, dan mengintegrasikannya dengan kepentingan dan hobi mereka, serta aspirasi dan tujuan dalam hidup mereka. Sementara itu, sebagian yang lain menganggap pergi bekerja sebagai semacam tanggung jawab—mereka tidak mungkin tidak bekerja. Mereka datang tepat waktu setiap hari sehingga mereka bisa mendapatkan uang untuk menghidupi keluarga mereka, tetapi mereka tidak memiliki tujuan atau aspirasi dalam hidup. Saat ini, bukankah sebagian besar darimu berada dalam keadaan seperti ini? Tugasmu tidak berkaitan dengan firman Tuhan atau kebenaran. Meskipun engkau menyadari penyimpanganmu sendiri, engkau tidak mencapai perubahan nyata apa pun; engkau hanya beralih untuk melihat perkara jalan masuk kehidupan ketika ada sedikit rasa bersalah di dalam hatimu. Selain dari itu, engkau biasa menghabiskan waktumu untuk melakukan apa pun yang kauinginkan. Keadaanmu sedikit lebih baik ketika engkau senang atau dalam suasana hati yang sangat baik, tetapi jika suatu hari terjadi sesuatu yang bertentangan dengan keinginanmu, atau ketika engkau mengalami mimpi buruk yang membuatmu berada dalam suasana hati yang buruk, maka itu dapat memengaruhi keadaan pikiranmu selama berhari-hari, serta memengaruhi hasil tugasmu. Meskipun demikian, engkau tidak memiliki kesadaran akan hal ini di dalam hatimu; engkau bingung, dan selama sepuluh hari, atau bahkan dua minggu itu, engkau menunda banyak hal, hanya bersikap asal-asalan untuk bertahan hidup. Ketika orang hidup dalam keadaan seperti itu, bukankah jalan masuk kehidupan mereka terhenti? Jika jalan masuk kehidupan terhenti, dapatkah tindakan manusia dan tugas yang mereka laksanakan memuaskan Tuhan? (Tidak.) Mengapa tidak? Tindakan dan tugas mereka dalam hal ini tidak ada hubungannya dengan kebenaran dan bukan merupakan kesaksian bagi Tuhan, jadi melaksanakan tugas mereka dengan cara seperti ini tidak dapat memuaskan Tuhan. Mungkin saja engkau tidak melakukan kesalahan apa pun dalam tugasmu pada waktu tertentu, sehingga engkau menganggap bahwa melaksanakan tugasmu dengan cara seperti ini sangat tepat; asalkan engkau selalu menyibukkan diri dengan tugasmu, tanpa meninggalkan pekerjaanmu, dan tanpa memikirkan hal yang lain, engkau merasa bahwa melaksanakan tugasmu dengan cara seperti ini adalah baik. Bukankah sikap seperti ini merupakan contoh dari bersikap asal-asalan? Jika engkau puas hanya dengan tindakan, tidak berkaitan dengan prinsip kebenaran, mampukah engkau mencapai hasil dalam melaksanakan tugasmu? Ketika pekerjaan Tuhan sudah selesai, bagaimana engkau akan memberikan pertanggungjawabanmu kepada Tuhan? Jika engkau tidak bertanggung jawab saat melaksanakan tugasmu, dan engkau tidak mencari kebenaran serta tidak menangani masalah berdasarkan prinsip, apakah ini melaksanakan tugasmu dengan cara yang memenuhi standar? Akankah ini mendapatkan perkenanan Tuhan? Jika engkau tiba-tiba menghadapi ujian atau dipangkas, lalu menyadari bahwa penghakiman dan hajaran telah datang karena engkau telah menyinggung watak Tuhan, dan itu membangunkanmu secara mendadak dari mimpimu serta membuatmu akhirnya kembali menata diri selama beberapa hari, apakah ini keadaan yang normal dalam jalan masuk kehidupanmu? (Tidak.) Perubahan lahiriah yang kauperlihatkan setelah engkau dipangkas akan seperti rasa sakit setelah engkau dicambuk. Engkau sedikit mengenal dirimu sendiri. Di luarnya, tampaknya engkau telah sedikit bertumbuh dan tergerak secara emosional setelah dipangkas, dihakimi dan dihajar. Namun, secara subjektif, jika orang sama sekali tidak memahami atau mengerti watak rusak mereka sendiri dan berbagai keadaan rusak mereka, dan jika mereka tidak pernah memeriksa hal-hal ini dengan cermat, dan tidak pernah menyelesaikan masalah ini, mampukah mereka mencapai keadaan yang normal dalam jalan masuk kehidupan mereka? Mampukah mereka masuk ke dalam kenyataan kebenaran? Menurut-Ku, tidak mudah bagi mereka untuk mencapainya. Sebagian orang berkata: “Aku mampu memahami prinsip dalam melaksanakan tugasku; bukankah ini berarti aku memahami kebenaran dan telah masuk ke dalam kenyataan kebenaran?” Mematuhi peraturan itu mudah, dan tindakan lahiriah mudah untuk ditaati, tetapi semua itu tidak setara dengan menerapkan kebenaran, juga tidak setara dengan menangani masalah berdasarkan prinsip. Sebagai contoh, engkau harus bangun jam lima pagi setiap hari, dan tidur jam sepuluh malam; akan mampukah engkau mengikuti prinsip ini dalam kehidupanmu sehari-hari? (Tidak.) Jadwal dari pukul lima sampai sepuluh cukup bagus; itu selaras dengan irama alami manusia, dan baik untuk tubuh mereka, tetapi mengapa sulit bagi mereka untuk menerimanya? Ada masalah di sini. Ini bukan berarti orang tidak mengetahui penalaran ini atau tidak menyadari pengetahuan umum ini—mereka mengetahuinya dengan sangat baik—lalu mengapa mereka tidak dapat menerimanya? Mengapa orang tidak mau mengikuti jadwal ini, tidak mau hidup menurut cara dan rutinitas ini? Ini berkaitan dengan kepentingan fisik manusia. Bukankah tidak ingin bangun awal sama saja dengan ingin tidur lebih banyak, dan sama saja dengan ingin mengikuti kemauan fisik dan perasaan fisikmu? Bangun awal bertentangan dengan kenyamanan fisik orang, sehingga mereka tidak mau melakukannya, dan itu membuat mereka merasa tidak senang. Jadi, dapatkah orang menerima kenyataan bahwa “bangun awal itu baik untuk tubuhmu”? Tidak. Orang tidak dapat melepaskan sedikit pun dari kepentingan mereka, padahal mereka masih harus mendisiplinkan tubuh mereka, berdoa, dan berubah dalam pemikiran mereka. Mereka juga pasti dipengaruhi oleh lingkungan mereka: Mereka hanya bangun karena melihat orang lain sudah bangun dan mereka menjadi malu dengan keinginan mereka untuk tidur. Mereka merasa terpaksa bangun setiap hari, dan mereka sangat tidak senang karenanya. Apa yang menyebabkan pemikiran dan keadaan ini? Orang mendambakan kenyamanan fisik, mereka ingin bertindak sesuka mereka, dan mereka memiliki pemikiran yang malas dan ingin memanjakan diri mereka sendiri. Di satu sisi, mereka tidak mempertimbangkan pola teratur tubuh mereka, dan di sisi lain, mereka tidak mempertimbangkan tugas yang mereka laksanakan; sebaliknya, mereka terlebih dahulu berfokus untuk memuaskan kepentingan fisik mereka. Kesimpulannya, ada sesuatu dalam watak rusak manusia, yaitu mereka selalu ingin memanjakan daging dan tidak terkendali. Jika mereka dipangkas, mereka berusaha berdebat, selalu membela diri, yang agak tidak masuk akal. Bangun awal adalah masalah kecil yang tidak berkaitan dengan keuntungan atau kerugian orang—selama engkau mampu mengatasi keinginanmu untuk tidur lebih banyak, engkau mampu mencapainya—tetapi sangat sulit bagi orang untuk melepaskan manfaat fisik kecil dari istirahat sedikit lebih lama. Ketika keinginanmu untuk tidur lebih banyak memengaruhi pekerjaanmu, engkau menjadi sadar bahwa ini tidak selaras dengan prinsip-prinsip kebenaran; engkau bukan saja tidak merenungkan dirimu sendiri, engkau juga bahkan memiliki keluhan di dalam hatimu, dan engkau tidak bahagia, selalu berpikir: “Bagaimana mungkin aku tidak pernah bisa memanjakan diriku sedikit pun, atau sebentar saja melakukan apa pun yang kuinginkan?” Sebagian orang sering memiliki pemikiran seperti itu. Jadi, bagaimana keadaan seperti ini harus dibereskan? Engkau harus berdoa, harus mampu mengatasi kesulitan fisikmu, berusaha menjadi dewasa, berhenti mendambakan kenyamanan, mampu menderita, penuh pengabdian terhadap tugasmu, tidak melakukan apa pun yang kauinginkan, dan belajar mengendalikan dirimu sendiri. Mudahkah mengendalikan dirimu sendiri? (Tidak.) Mengapa tidak? (Karena orang tidak mau dikendalikan, mereka tidak suka diatur, dan mereka ingin memanjakan diri mereka sendiri.) Orang yang tidak tahu mengendalikan diri sendiri, yang tidak mampu mengendalikan diri mereka sendiri, yang memiliki pengendalian diri yang buruk, dan yang selalu bertindak sembrono dan tenggelam dalam khayalan, mereka memiliki kemanusiaan yang belum dewasa, berapa pun usia mereka. Ketika masalah kecil ini menyinggung kepentingan orang, watak rusak mereka akan tersingkap. Ketika ini terjadi, mereka perlu mencari kebenaran untuk membereskannya; mereka perlu mengenal diri mereka sendiri dan memahami kebenaran, untuk menyelesaikan masalah kerusakan mereka. Ketika orang ditahirkan dari watak rusak mereka, tanpa disadari mereka masuk ke dalam kenyataan kebenaran, hidup mereka bertumbuh dan menjadi dewasa, dan watak hidup mereka berubah.

Aku baru saja memberikan contoh sederhana tentang bagaimana hal sekecil rutinitas sehari-hari dapat mengungkapkan watak rusak orang dan apa yang sebenarnya ada dalam pikiran mereka; semua ini telah tersingkap sekarang. Dengan menyingkap watak rusak ini, engkau telah menemukan bahwa engkau memang telah sangat dirusak oleh Iblis. Meskipun engkau telah percaya kepada Tuhan selama bertahun-tahun, dan engkau memahami sedikit doktrin, engkau belum membuang watak rusakmu. Apa pun tugas yang kaulaksanakan, engkau tidak mampu melaksanakannya sesuai dengan cara yang memenuhi standar; masalah apa pun yang kautangani, engkau tidak mampu menanganinya berdasarkan prinsip; engkau belum menjadi orang yang benar-benar tunduk kepada Tuhan. Jadi, berdasarkan keadaan manusia saat ini, sudahkah mereka benar-benar diselamatkan oleh Tuhan? Belum, karena mereka belum sepenuhnya membuang watak rusak mereka, penerapan kebenaran mereka masih sangat terbatas, dan mereka masih jauh dari benar-benar tunduk kepada Tuhan; sebagian orang bahkan mampu mengikuti Iblis, atau manusia. Fakta-fakta ini cukup untuk membuktikan bahwa tingkat pertumbuhan orang belum benar-benar mencapai titik di mana mereka telah diselamatkan. Setiap orang harus mengategorikan diri mereka sendiri berdasarkan keadaan mereka yang sebenarnya dan menentukan orang seperti apa mereka. Dengan merenungkan watak rusak mereka, ada orang-orang yang mulai mengetahui berbagai keadaan batin mereka sendiri, serta pemikiran, sudut pandang, dan sikap yang muncul saat berbagai hal terjadi pada mereka. Sebagian orang menyadari bahwa mereka congkak dan sombong, bahwa mereka suka pamer, dan mereka suka duduk di posisi yang tinggi dan menempatkan diri mereka di atas orang lain. Sebagian orang menyadari bahwa mereka bengkok dan licik, menggunakan segala macam cara yang curang dan berniat jahat. Ada yang sadar bahwa mereka mengutamakan keuntungan, bahwa mereka suka mengambil keuntungan dari orang lain, dan bahwa mereka adalah orang-orang yang egois dan tercela. Ada orang-orang yang setelah merenung sejenak sadar bahwa mereka munafik. Ada yang sebelumnya selalu menganggap diri mereka berbakat, bahwa mereka berkualitas, dan bahwa mereka menguasai profesi mereka dengan baik, tetapi setelah merenung sebentar, mereka sadar bahwa mereka tidak memiliki satu pun kualitas yang memuaskan; mereka tidak berbakat dan, terlebih lagi, mereka bodoh dan tidak berprinsip dalam tindakan mereka. Ada orang-orang yang setelah merenung sejenak sadar bahwa mereka adalah orang-orang picik yang suka meributkan segala sesuatunya; mereka tidak terima jika orang lain mengatakan apa pun yang menyinggung kepentingan mereka, dan mereka sama sekali tidak tahu bagaimana bertoleransi. Apakah memperoleh pengetahuan seperti ini dari merenungkan dirimu akan membantumu dalam jalan masuk kehidupanmu? (Ya.) Bagaimana ini akan membantumu? (Ini dapat membantu kami untuk memiliki hati yang mencari kebenaran. Jika kami tidak mengetahui masalah ini, kami tidak akan tahu bahwa kami sering memperlihatkan watak yang rusak, apalagi mencari kebenaran untuk menyelesaikan masalah kami.) (Jika kami tidak mengetahui hal ini, kami tidak akan tahu bahwa kami berada dalam situasi yang menyedihkan. Setelah mengetahui semua itu, kami ingin mencari kebenaran untuk menyelesaikan masalah kami. Kami mau melepaskan kekangan dari watak rusak kami, dan ingin mencari kebenaran agar cara kami berperilaku berdasarkan firman Tuhan.) Perhatikan orang yang menganggap diri mereka sangat hebat, menganggap diri mereka memiliki rasa keadilan yang kuat, menganggap diri mereka murah hati, berbakat, toleran, baik hati, jujur, dan sangat setia kepada orang lain, dan yang menganggap watak rusak mereka sendiri memiliki sedikit kekurangan yang sama seperti orang biasa, seperti kecongkakan, sifat membenarkan diri sendiri, membenci, dan iri hati, tetapi yang juga menganggap, selain noda-noda kecil ini, mereka sempurna, serta lebih terhormat, lebih mulia, dan lebih pengasih daripada orang lain—jika orang selalu berada dalam keadaan seperti itu, menurutmu apakah mereka mampu datang ke hadapan Tuhan dan benar-benar bertobat? (Tidak.) Dalam keadaan seperti apakah orang mampu benar-benar datang ke hadapan Tuhan untuk mengenal diri mereka sendiri, benar-benar bersujud di hadapan-Nya, dan berkata, “Ya Tuhan, aku sangat dirusak oleh Iblis. Aku tidak mau melepaskan apa pun yang berhubungan dengan kepentinganku sendiri. Aku adalah orang yang egois dan tercela, tanpa memiliki satu pun kualitas yang memuaskan. Aku mau sungguh-sungguh bertobat dan hidup dalam keserupaan dengan manusia sejati—aku ingin Tuhan menyelamatkanku”? Jika orang bertekad untuk benar-benar bertobat, itu baik; maka mudah bagi mereka untuk masuk ke jalur yang benar dalam kepercayaan mereka kepada Tuhan, dan memperoleh keselamatan.

Katakanlah seseorang melukis sebuah lukisan—dia menganggap lukisan itu sempurna dan dia puas, sampai suatu hari, seseorang berkata bahwa lukisannya memiliki banyak kekurangan. Bahkan sebelum orang itu menjelaskan secara mendetail, pelukis itu merasa bahwa ini merupakan serangan terhadapnya. Dia merasa kesal, dan langsung menjawab: “Kau bilang aku tidak melukis dengan baik? Engkau melukis lebih buruk daripadaku dan pekerjaanmu lebih banyak bermasalah! Bahkan tidak ada yang mau melihat lukisanmu!” Mengapa dia bisa mengatakan hal seperti itu? Seperti apakah keadaan orang itu sehingga dia bisa mengatakan hal seperti itu? Mengapa hal sekecil itu bisa membuatnya begitu marah dan geram, serta memunculkan pola pikir balas dendam dan agresif? Apa yang menyebabkan hal ini? (Dia mengira lukisannya sudah sempurna, dan orang lain berkata bahwa lukisan itu memiliki kekurangan, menyinggung perasaannya.) Itu karena engkau tidak dapat merusak citra sempurna dirinya. Jika dia menganggap sesuatu itu baik, sebaiknya engkau tidak usah menunjukkan cacat apa pun atau menimbulkan keraguan. Engkau harus berkata: “Lukisanmu sangat bagus. Ini bisa disebut mahakarya. Menurutku bahkan keterampilan maestro pun tidak lebih baik daripada keterampilanmu. Jika engkau merilis karya ini, pasti akan menghebohkan dunia industri, dan karya ini akan menjadi milik berharga dari generasi ke generasi!” Kemudian dia akan merasa senang. Kesenangan dan kemarahan berasal dari orang yang sama, jadi bagaimana orang itu bisa memiliki dua perwujudan yang berbeda? Yang manakah merupakan watak rusak dirinya? (Keduanya.) Manakah dari watak rusak ini yang lebih parah? (Yang kedua.) Yang kedua mengungkapkan kemunafikan, ketidaktahuan, dan kebodohannya. Ketika seseorang berkata bahwa lukisanmu buruk, mengapa engkau begitu tidak senang, sampai-sampai engkau mengembangkan pola pikir yang penuh kebencian, agresif, dan balas dendam? Mengapa engkau sangat senang ketika seseorang merangkai beberapa kata yang bagus untukmu? Mengapa engkau sangat bangga akan dirimu sendiri? Bukankah orang-orang seperti itu sama sekali tak tahu malu? Mereka tidak tahu malu; mereka bodoh dan menyedihkan. Meskipun perkataan ini tidak terdengar bagus, inilah kenyataannya. Dari manakah datangnya ketidaktahuan, kebodohan, dan wajah buruk manusia? Itu berasal dari watak rusak manusia. Jika orang bersikap seperti itu ketika hal-hal seperti ini terjadi, hal-hal yang mereka perlihatkan bukanlah nalar dan hati nurani yang seharusnya dimiliki oleh orang dengan kemanusiaan yang normal, juga bukan hal yang seharusnya dijalani oleh orang dengan kemanusiaan yang normal. Lalu bagaimanakah hal-hal seperti ini harus ditangani? Sebagian orang berkata: “Aku punya cara sendiri. Ketika orang lain memujiku, aku diam; ketika orang berkata bahwa aku buruk, aku juga diam. Aku menangani semuanya dengan cara yang dingin. Ini tidak ada kaitannya dengan benar atau salah, ini juga bukan perwujudan watak yang rusak. Bukankah itu bagus?” Bagaimana dengan sudut pandang seperti ini? Apakah ini berarti orang-orang seperti ini tidak memiliki watak yang rusak? Sehebat apa pun orang berpura-pura, meskipun mereka bisa melakukannya untuk sementara waktu, tidaklah mudah untuk melakukannya seumur hidup. Sebaik apa pun engkau berpura-pura, atau serapat apa pun engkau menutupi sesuatu, engkau tidak dapat menyamarkan atau menutupi watak rusak di dalam dirimu. Engkau mungkin bisa menipu orang tentang apa yang ada di dalam hatimu, tetapi engkau tidak bisa menipu Tuhan, engkau juga tidak bisa menipu dirimu sendiri. Entah itu diperlihatkan atau tidak, pada akhirnya, apa yang orang pikirkan dan apa yang muncul dalam pikiran mereka, entah kuat atau tidak, entah terlihat atau tidak, mewakili watak rusak mereka. Jadi, bukankah watak yang rusak ini secara alami terlihat di mana pun dan kapan pun? Ada orang-orang yang berpikir bahwa mereka terkadang membiarkan perkataan terucap begitu saja ketika mereka tidak berhati-hati, mengungkapkan pikiran terdalam mereka, dan mereka menyesalinya. Mereka berpikir, “Lain kali, aku tidak akan mengatakan apa pun; orang yang banyak bicara sudah pasti akan membuat kesalahan. Jika aku tidak mengatakan apa-apa, watak rusakku tidak akan terlihat, bukan?” Akan tetapi, pada akhirnya, ketika mereka bertindak, watak rusak mereka kembali terlihat, dan mereka kembali memperlihatkan niat mereka, yang bisa terjadi di mana pun dan kapan pun, dan mustahil untuk diwaspadai. Jadi, jika watak rusakmu tidak dibereskan, wajar jika watak rusak itu tetap sering kauperlihatkan. Hanya ada satu cara untuk membereskannya, yaitu engkau harus mencari kebenaran dan berusaha, sampai engkau benar-benar memahami kebenaran, dan mampu memahami yang sebenarnya tentang esensi dari watak rusakmu; kemudian, engkau akan mampu membenci Iblis dan dagingmu, dan dengan cara ini, akan mudah bagimu untuk menerapkan kebenaran. Jika engkau mampu menerapkan kebenaran, apa yang kauperlihatkan bukanlah watak yang rusak, melainkan perwujudan hati nurani, nalar, dan kemanusiaan yang normal. Jadi, hanya dengan mencari kebenaran, barulah engkau mampu menyelesaikan masalah watak yang rusak; mengandalkan pengendalian diri, pengekangan diri, dan disiplin diri bukanlah cara yang baik, dan sama sekali tidak dapat membereskan watak yang rusak.

Jadi, bagaimana caramu membereskan watak yang rusak? Pertama, engkau harus mengenali dan menelaah asal mula watak yang rusak ini, kemudian menemukan cara penerapan yang sesuai. Ambil contoh yang baru saja Kuberikan. Orang ini menganggap bahwa lukisannya sempurna, tetapi pada akhirnya, seseorang yang mengerti lukisan berkata bahwa lukisan itu memiliki banyak kekurangan, sehingga dia tidak senang, dan merasa harga dirinya telah terluka. Ketika harga dirimu terluka, dan ketika engkau memperlihatkan watak rusakmu, apa yang dapat kaulakukan? Orang lain mengemukakan ide dan perspektif yang berbeda, jadi apa yang dapat kaulakukan jika engkau tidak bisa menerimanya? Sebagian orang tidak mampu menangani hal ini dengan benar. Ketika sesuatu terjadi pada mereka, mereka terlebih dahulu menganalisis: “Apa maksud perkataan mereka? Apakah mereka mengarahkannya kepadaku? Apakah karena kemarin aku menatap mereka dengan sinis, jadi hari ini mereka ingin membalas dendam terhadapku? Jika mereka mengarahkan itu padaku, maka aku tidak akan membiarkannya begitu saja: gigi ganti gigi, mata ganti mata. Jika mereka tidak baik kepadaku, aku akan berbuat buruk kepada mereka. Aku harus membalas dendam!” Perwujudan macam apa ini? Ini masih merupakan perwujudan watak yang rusak. Dalam praktiknya, perwujudan watak rusak semacam ini menunjukkan kecenderungan dan niat untuk membalas dendam. Pada dasarnya, apa karakter dari tindakan ini? Bukankah ini berniat jahat? Ada natur berniat jahat yang terkandung di dalamnya. Akankah orang membalas dendam jika mereka tidak memiliki natur berniat jahat? Mereka tidak akan berpikir seperti itu. Hanya ketika orang berpikir untuk membalas dendam, barulah mereka mengungkapkan bahasa semacam ini: “Kau bilang aku tidak melukis dengan baik? Engkau melukis lebih buruk daripadaku dan pekerjaanmu lebih banyak bermasalah! Bahkan tak seorang pun yang mau melihat lukisanmu!” Apa karakter dari ucapan seperti itu? Itu semacam serangan. Apa pendapatmu tentang tindakan seperti itu? Apakah menyerang dan membalas dendam itu positif atau negatif? Apakah itu memuji atau menghina? Jelas, itu negatif dan menghina. Serangan dan pembalasan dendam adalah sejenis tindakan dan penyingkapan yang berasal dari natur Iblis yang berniat jahat. Ini juga merupakan perwujudan watak yang kejam. Orang-orang berpikir seperti ini: “Jika kau bersikap jahat kepadaku, aku akan berbuat jahat kepadamu. Jika kau tidak membiarkanku melindungi martabatku, mengapa aku harus membiarkanmu melindungi martabatmu?” Pikiran macam apa ini? Bukankah ini cara berpikir untuk membalas dendam? Di mata orang biasa, bukankah ini adalah pemikiran dan pandangan yang valid? Bukankah ini dapat dibenarkan? “Aku tidak akan menyerang kecuali aku diserang; jika aku diserang, aku pasti akan menyerang balik,” dan “Kuperlakukan orang lain sama seperti cara mereka memperlakukanku”—orang-orang tidak percaya sering mengatakan hal-hal seperti itu; semua ini adalah falsafah yang dapat dibenarkan di antara orang tidak percaya dan semua itu sepenuhnya sesuai dengan gagasan manusia. Namun, bagaimana seharusnya mereka yang percaya kepada Tuhan dan mengejar kebenaran memandang perkataan-perkataan ini? Apakah pemikiran dan pandangan ini benar? (Tidak.) Mengapa tidak benar? Bagaimana harus membedakannya? Berasal dari manakah pemikiran dan pandangan ini? (Dari Iblis.) Semua ini berasal dari Iblis, ini tidak diragukan lagi. Berasal dari watak Iblis yang manakah hal-hal ini? Semua ini berasal dari natur Iblis yang berniat jahat; semua ini mengandung esensi Iblis yang buruk dan berniat jahat serta diri Iblis yang sebenarnya. Apa natur dari pemikiran, pandangan, pernyataan, dan bahkan tindakan yang mengandung esensi natur Iblis? Tidak diragukan lagi, itu adalah watak rusak manusia—itu adalah watak Iblis. Apakah hal-hal dari Iblis ini sesuai dengan firman Tuhan? Apakah sesuai dengan kebenaran? Apakah hal-hal ini memiliki dasar dalam firman Tuhan? (Tidak.) Apakah semua itu adalah pemikiran dan pandangan yang seharusnya dimiliki oleh para pengikut Tuhan, dan tindakan yang seharusnya mereka lakukan? Apakah pemikiran dan tindakan ini sesuai dengan kebenaran? (Tidak.) Karena hal-hal ini tidak sejalan dengan kebenaran, apakah ini sejalan dengan hati nurani dan nalar dari kemanusiaan yang normal? (Tidak.) Sekarang engkau mampu memahami dengan jelas bahwa hal-hal ini tidak sejalan dengan kebenaran atau dengan kemanusiaan yang normal. Apakah sebelumnya engkau semua menganggap tindakan dan pemikiran seperti ini sesuai, layak, dan memiliki dasar pemikiran? (Ya.) Pemikiran dan teori Iblis ini memiliki posisi yang dominan di hati manusia, mengarahkan pemikiran, sudut pandang, tingkah laku, dan tindakan mereka, serta berbagai keadaan mereka; jadi, mampukah orang memahami kebenaran? Sama sekali tidak. Sebaliknya—bukankah orang menerapkan dan berpaut pada hal-hal yang mereka anggap benar seolah-olah itu adalah kebenaran? Jika hal-hal ini adalah kebenaran, lalu mengapa berpaut pada hal-hal tersebut tidak menyelesaikan masalah nyatamu? Mengapa berpaut pada hal-hal tersebut tidak menghasilkan perubahan sejati dalam dirimu, meskipun engkau telah percaya kepada Tuhan selama bertahun-tahun? Mengapa engkau tidak mampu menggunakan firman Tuhan untuk mengenali falsafah yang berasal dari Iblis ini? Masihkah engkau berpaut pada falsafah Iblis ini seolah-olah itu adalah kebenaran? Jika engkau benar-benar memiliki kearifan, bukankah engkau telah menemukan sumber masalahnya? Karena apa yang kaupegang itu sama sekali bukan kebenaran—sebaliknya itu adalah kekeliruan dan falsafah Iblis—di situlah letak masalahnya. Engkau semua harus mengikuti jalan ini untuk memeriksa dan menyelidiki dirimu; lihatlah hal-hal mana dalam dirimu yang menurutmu memiliki dasar pemikiran, yang sejalan dengan akal sehat dan kebijaksanaan duniawi, yang menurutmu dapat dikemukakan secara terbuka—pemikiran, sudut pandang, tindakan yang salah, dan dasar-dasar yang telah kauanggap sebagai kebenaran di dalam hatimu, yang menurutmu bukan watak yang rusak. Teruslah selidiki hal-hal ini; masih banyak lagi. Jika engkau menyelidiki semua hal yang rusak dan negatif ini, menganalisisnya sampai engkau mengenalinya, dan mampu melepaskannya, maka watak rusak di dalam dirimu akan dengan mudah dibereskan, dan engkau akan mampu ditahirkan.

Mari kita kembali ke contoh sebelumnya. Ketika pelukis mendengar penilaian orang lain terhadap karyanya, baik negatif maupun menyenangkan, tanggapan seperti apa yang tepat, dan perilaku serta penyingkapan seperti apa yang mengandung kemanusiaan dan rasionalitas? Baru saja Kukatakan bahwa pemikiran dalam diri manusia, entah mereka menganggapnya benar atau salah, semuanya berasal dari Iblis, dari watak rusak mereka; semua itu tidak benar, dan bukan merupakan kebenaran. Betapapun benarnya pemikiranmu, atau sekalipun menurutmu orang menyetujui pemikiranmu, semua itu tidak berasal dari kebenaran; semua itu bukanlah perwujudan kebenaran atau memperlihatkan bahwa engkau hidup dalam kenyataan kebenaran, dan semua itu tidak sesuai dengan maksud-maksud Tuhan. Jadi, bagaimana engkau harus menangani masalah ini dengan rasionalitas dan kemanusiaan? Pertama-tama, jangan memiliki perasaan sombong saat mendengar kata-kata pujian yang orang tujukan kepadamu; itu adalah salah satu jenis keadaan. Selain itu, jangan menolak atau membenci hal-hal buruk yang orang lain katakan tentang dirimu, apalagi memiliki mentalitas berniat jahat atau membalas dendam. Apakah mereka memujimu atau tidak, atau mengatakan hal buruk tentangmu, engkau harus memiliki sikap yang benar di dalam hatimu. Sikap seperti apa? Pertama-tama, engkau harus tetap tenang, lalu katakan kepada mereka: “Melukis hanyalah hobi amatir bagiku. Aku tahu tingkat keahlianku. Apa pun yang kaukatakan, aku dapat menerimanya dengan benar. Tidak usah kita membahas lukisan; aku tidak berminat dengan hal itu. Yang kuminati adalah apakah engkau mampu memberitahuku di mana aku memperlihatkan watak rusakku yang belum kusadari, yang tidak kuketahui. Mari bersekutu dan menyelidiki masalah ini. Mari sama-sama mengalami pertumbuhan dalam jalan masuk kehidupan kita, dan memiliki jalan masuk yang lebih dalam—itu akan sangat luar biasa! Apa gunanya membahas hal-hal lahiriah? Itu tidak dapat membantu orang melaksanakan tugas mereka dengan baik. Entah engkau mengatakan lukisanku bagus atau jelek, aku benar-benar tidak peduli. Jika engkau memuji lukisanku, bukankah engkau mungkin saja memiliki motif tersembunyi? Bukankah engkau mungkin saja ingin memanfaatkanku untuk melakukan sesuatu untukmu? Jika kau ingin aku membantumu menangani suatu masalah, aku akan membantu sejauh kemampuanku, dengan cuma-cuma; jika aku tidak mampu membantumu, aku dapat memberimu beberapa saran. Tak perlu berinteraksi denganku dengan cara seperti ini. Itu munafik, dan membuatku merasa jijik dan muak! Jika engkau mengatakan lukisanku jelek, apakah engkau sedang berusaha untuk mencobaiku, dan membuatku jatuh ke dalam pencobaan? Apakah kau ingin aku bertindak dengan sifat yang gampang marah, lalu membalas dendam dan menyerangmu? Aku tidak akan melakukan hal seperti itu; aku tidak sebodoh itu. Aku tidak akan tertipu oleh Iblis.” Apa pendapatmu tentang sikap seperti itu? (Bagus.) Disebut apakah tindakan seperti itu? Tindakan seperti itu disebut menyerang balik Iblis. Segelintir orang yang tidak mengejar kebenaran tidak memiliki apa pun yang bisa mereka kerjakan, dan mengucapkan segala macam perkataan yang tidak berguna: “Ah, karier lamamu begitu makmur, itu cukup membuat orang cemburu!” “Ah! Lihatlah betapa cantiknya dirimu! Wajahmu adalah lambang keberuntungan.” Mereka melihat siapa yang berkuasa, siapa yang berpenampilan, atau siapa yang bisa berguna bagi mereka, dan kemudian selalu dekat dengan mereka, menyanjung mereka, memuji mereka, dan menjilat mereka. Mereka menggunakan segala macam cara yang tercela dan tak tahu malu untuk memuaskan niat dan keinginan mereka yang tak dapat diungkapkan. Bukankah ini menjijikkan? (Ya.) Jadi, bagaimana engkau harus memperlakukan orang seperti ini saat bertemu dengan mereka? Apakah benar untuk menerapkan gigi ganti gigi, mata ganti mata? (Tidak.) Jika engkau tidak punya waktu, ucapkan saja beberapa kata yang menusuk untuk membalas dan mempermalukan mereka. Engkau dapat berkata: “Bagaimana engkau begitu membosankan? Tidak adakah hal-hal yang perlu kautangani? Apa gunanya menggosipkan hal-hal seperti itu?” Jika menurutmu perkataan sanjungan mereka terlalu dangkal dan memuakkan, engkau tidak suka mendengarnya, dan engkau tidak punya waktu untuk berbicara panjang lebar, maka balaslah dengan beberapa kalimat ini dan itu saja sudah cukup. Jika engkau ada waktu, bersekutulah dengan mereka. Maksud bersekutu di sini adalah tanpa disertai watak yang rusak, tanpa disertai sikap pemarah atau sifat alami, tanpa disertai serangan atau balas dendam, tanpa disertai kebencian, dan tanpa disertai hal yang orang benci—hal-hal yang kauperlihatkan harus sesuai dengan kemanusiaan yang normal, harus sesuai dengan hati nurani dan nalar, harus memiliki kenyataan kebenaran, harus mampu membantu orang lain, dan harus membangun dan bermanfaat bagi orang lain. Semua hal ini adalah perwujudan yang positif. Jadi, apa sajakah perwujudan yang negatif? Cobalah merangkumnya. (Membalas dendam, menyerang, gigi ganti gigi.) Membalas dendam, menyerang, gigi ganti gigi, mata ganti mata, dan gagasan-gagasan yang secara tradisional orang anggap benar adalah: “Kuperlakukan orang lain sama seperti cara mereka memperlakukanku,” dan “Aku ingin menjadi pria yang jujur; aku tidak ingin menjadi orang yang tercela atau orang munafik.” Apakah hal-hal yang orang anggap benar ini sejalan dengan kebenaran? (Tidak.) Hal-hal ini patut diselidiki. Hal-hal yang sederhana, jelas, dan mudah dilihat sekilas sedikit lebih mudah untuk dibedakan. Sedangkan hal-hal yang kebanyakan orang tidak dapat memahaminya, yang banyak orang anggap benar dan baik—orang tidak mampu membedakannya, sehingga mudah bagi mereka untuk memperlakukannya dan berpaut padanya seolah-olah itu adalah kebenaran. Dengan berpaut pada hal-hal itu, orang mengira bahwa apa yang mereka jalani adalah kenyataan kebenaran dan kemanusiaan yang normal; mereka mengira betapa sempurna, betapa baiknya, betapa adil dan terhormat, betapa terbuka dan tulusnya mereka. Menjalani dan mengganti kebenaran dengan hal-hal yang bersifat pemarah, alami, daging, etis, dan moral seolah-olah itu adalah kenyataan kebenaran adalah kesalahan yang mayoritas orang cenderung melakukannya, bahkan mereka yang telah percaya kepada Tuhan selama bertahun-tahun tidak mampu membedakannya; hampir setiap orang yang percaya kepada Tuhan pasti melalui fase ini, dan hanya mereka yang mengejar kebenaran yang mampu lepas dari gagasan keliru ini. Jadi, orang harus mengenali dan menyelidiki secara mendalam hal-hal yang berasal dari sifat pemarah dan sifat alami ini. Jika engkau mampu mengenali dan membereskan hal-hal ini, beberapa hal yang biasanya kauperlihatkan akan sesuai dengan kenyataan kebenaran. Menerapkan kebenaran dapat dilakukan oleh mereka yang memiliki kemanusiaan yang normal; menerapkan kebenaran adalah satu-satunya standar yang membuktikan bahwa orang memiliki hati nurani dan nalar. Sebanyak apa pun kebenaran yang mereka terapkan, semuanya positif; itu sama sekali bukan watak yang rusak, apalagi bertindak berdasarkan sifat pemarah. Jika orang telah menyakitimu sebelumnya, dan engkau memperlakukan mereka dengan cara yang sama, apakah ini sejalan dengan prinsip-prinsip kebenaran? Jika, karena mereka menyakitimu—menyakitimu dengan sangat buruk—engkau berusaha dengan segala macam cara untuk membalas dendam dan menyiksa mereka, menurut orang tidak percaya, ini adil dan masuk akal, dan tidak ada yang perlu dikritik; tetapi tindakan macam apa ini? Ini adalah sifat pemarah. Mereka menyakitimu, di mana tindakan itu merupakan perwujudan natur Iblis yang rusak, tetapi jika engkau membalas dendam kepada mereka, bukankah tindakanmu sama dengan tindakan mereka? Mentalitas, titik awal, dan sumber di balik pembalasan dendammu sama dengan mereka; tidak ada perbedaan. Jadi, natur dari tindakanmu tentu saja sifat yang gampang marah dan alami, serta hal yang dari Iblis. Jika engkau tahu bahwa itu adalah hal yang dari Iblis dan sifat yang gampang marah, bukankah seharusnya engkau mengubah tindakanmu ini? Bukankah seharusnya sumber, niat, dan motivasi di balik tindakanmu berubah? (Ya.) Bagaimana engkau mengubahnya? Jika apa yang terjadi padamu adalah sesuatu yang kecil, meskipun itu membuatmu tidak nyaman, ketika itu tidak menyinggung kepentinganmu sendiri, atau tidak terlalu menyakitimu, atau menyebabkanmu membencinya, atau membuatmu mempertaruhkan hidupmu untuk membalas dendam, maka engkau mampu membuang kebencianmu tanpa mengandalkan sifat pemarah; sebaliknya, engkau mampu mengandalkan rasionalitas dan kemanusiaanmu untuk menangani masalah ini secara benar dan tenang. Engkau mampu dengan terus terang dan tulus menjelaskan masalah ini kepada pihak yang bersangkutan, dan membereskan kebencianmu. Namun, jika kebencian ini terlalu dalam, sehingga engkau sampai ingin membalas dendam dan merasakan kebencian yang pahit, mampukah engkau tetap bersabar? Bisakah engkau menghindari sifat yang gampang marah, dan dengan tenang berkata, “Aku harus bersikap rasional. Aku harus hidup berdasarkan hati nurani dan nalarku, dan hidup berdasarkan prinsip-prinsip kebenaran. Aku tidak boleh membalas kejahatan dengan kejahatan, aku harus tetap teguh dalam kesaksianku dan mempermalukan Iblis”? Bukankah ini keadaan yang berbeda? (Ya.) Keadaan seperti apakah yang engkau semua alami di masa lalu? Jika orang lain mencuri barang milikmu, atau memakan makananmu, ini tidak menimbulkan kebencian yang besar dan mendalam, sehingga engkau menganggap tidak perlu berdebat dengan mereka sampai mukamu menjadi merah karena masalah ini—meributkan hal seremeh itu hanya akan merendahkanmu, dan tidak layak dilakukan. Dalam situasi seperti ini, engkau mampu menangani masalah ini secara rasional. Apakah mampu menangani masalah ini secara rasional setara dengan menerapkan kebenaran? Apakah itu setara dengan memiliki kenyataan kebenaran dalam hal ini? Sama sekali tidak. Rasionalitas dan penerapan kebenaran adalah dua hal yang terpisah. Jika engkau menghadapi sesuatu yang membuatmu sangat marah, tetapi engkau mampu menghadapinya secara rasional dan tenang, tanpa memperlihatkan sifat pemarah atau kerusakanmu—ini mengharuskanmu untuk memahami prinsip-prinsip kebenaran dan mengandalkan kebijaksanaan untuk menanganinya. Dalam situasi seperti itu, jika engkau tidak berdoa kepada Tuhan atau tidak mencari kebenaran, engkau akan mudah memperlihatkan sifat pemarahmu—bahkan kekerasan. Jika engkau tidak mencari kebenaran, hanya menggunakan cara-cara manusia, dan menangani masalah sesuai dengan kemauanmu sendiri, maka engkau tak akan mampu menyelesaikannya dengan mengajarkan sedikit doktrin atau duduk dan membuka hatimu yang sebenarnya. Tidak sesederhana itu.

Saat ini, apa yang sedang kita persekutukan semuanya berkaitan dengan masalah watak rusak dan natur rusak manusia. Ada orang-orang yang terlahir dengan kepribadian yang jujur dan apa adanya; ketika orang lain merugikan kepentingan mereka, atau mengatakan sesuatu yang tidak menyenangkan kepada mereka, mereka tidak menganggapnya serius dan membiarkannya begitu saja. Ada orang-orang yang picik, dan tidak bisa membiarkan hal seperti itu begitu saja, menyimpan dendam sepanjang hidup mereka. Manakah dari kedua jenis orang ini yang memiliki watak yang rusak? Sebenarnya, keduanya memiliki watak yang rusak, hanya kepribadian alami mereka yang berbeda. Kepribadian tidak dapat memengaruhi watak rusak orang, kepribadian juga tidak dapat menentukan kedalaman watak rusak mereka. Pengasuhan, pendidikan, dan keadaan keluarga orang tidak menentukan kedalaman watak rusak mereka. Jadi, apakah kedalaman watak rusak orang berkaitan dengan hal-hal yang mereka pelajari? Ada orang-orang yang berkata: “Aku belajar sastra dan telah membaca banyak buku; aku memiliki selera yang baik dan berbudaya, sehingga kemampuanku untuk menahan diri lebih kuat daripada kemampuan orang lain, pemahamanku tentang manusia lebih besar daripada pemahaman orang lain, dan pikiranku lebih luas daripada pikiran orang lain. Ketika menghadapi masalah, aku punya cara untuk menyelesaikannya, jadi watak rusakku mungkin tidak terlalu dalam.” Ada orang-orang yang berkata: “Aku belajar musik, jadi aku memiliki bakat khusus. Musik mengangkat dan memurnikan jiwa manusia. Saat setiap nada memengaruhi jiwa seseorang, jiwa orang itu dimurnikan dan diubah. Mendengarkan beragam musik akan membuat orang berada dalam beragam keadaan pikiran, dan menimbulkan beragam suasana hati. Saat suasana hatiku negatif, aku mendengarkan musik untuk mengatasinya, sehingga watak rusakku berangsur melemah saat aku mendengarkan musik. Natur rusakku juga berangsur-angsur teratasi saat kemampuan musikku meningkat.” Ada orang yang gemar bernyanyi berkata: “Lagu yang menyenangkan mampu membahagiakan jiwa manusia. Makin banyak aku bernyanyi, suaraku menjadi makin bagus, keterampilan bernyanyiku menjadi makin meningkat, dan aku menjadi makin profesional, sehingga membuat keadaanku menjadi makin baik. Karena keadaanku menjadi makin baik, bukankah watak rusakku akan menjadi makin berkurang?” Apakah menurutmu watak orang berubah dengan cara seperti ini? (Tidak.) Jadi, banyak orang memiliki gagasan yang keliru dalam hal pengetahuan dan pemahaman mereka tentang watak yang rusak; setelah mereka mengenyam sedikit pendidikan, mereka mengira watak rusak mereka berkurang. Ada orang-orang yang lebih tua bahkan berpikir: “Ketika aku masih muda, aku sangat menderita, dan hidup sangat sederhana; aku berfokus untuk menabung dan tidak boros. Apa pun pekerjaan yang kulakukan, aku bersih dan ucapanku sopan. Aku berbicara terus terang dan aku adalah orang yang lugu. Jadi, aku tidak memiliki banyak watak yang rusak. Sedangkan orang-orang muda, banyak dari mereka dipengaruhi oleh lingkungan sosial: Mereka menggunakan narkoba, dan mengejar tren-tren jahat. Mereka sangat dirusak oleh lingkungan sosial, dan mereka telah dirusak sedemikian dalamnya!” Pemahaman dan pengetahuan tentang watak rusak yang keliru seperti ini telah menyebabkan orang memiliki beragam perasaan dan praduga mengenai esensi rusak mereka dan natur Iblis dalam diri mereka. Perasaan dan praduga ini membuat sebagian besar orang merasa bahwa meskipun mereka memiliki watak yang rusak, meskipun mereka congkak, merasa diri benar, dan memberontak, sebagian besar perilaku mereka masih baik. Khususnya, ketika orang mampu mematuhi aturan, memiliki kehidupan rohani yang normal dan teratur, dan mampu mengkhotbahkan doktrin rohani, mereka akan makin yakin bahwa mereka telah memperoleh pencapaian dalam jalan kepercayaan mereka kepada Tuhan, dan bahwa watak rusak mereka telah sebagian besar dibereskan. Bahkan ada orang-orang yang, ketika keadaannya tidak terlalu buruk, ketika mereka berprestasi dalam melaksanakan tugas mereka, atau ketika mereka menyelesaikan sesuatu, mengira bahwa mereka sudah rohani, bahwa mereka sudah menjadi manusia yang disucikan, yang telah disempurnakan dan ditahirkan, dan bahwa mereka tidak lagi memiliki watak yang rusak. Bukankah pemikiran orang yang seperti itu merupakan berbagai kesalahpahaman yang muncul karena orang tidak benar-benar mengenal watak rusak mereka dan watak Iblis dalam diri mereka? (Ya.) Bukankah kesalahpahaman ini merupakan penghalang terbesar bagi orang-orang untuk mengatasi watak rusak dan kesulitan mereka? Ini adalah penghalang terbesar, hal yang paling sulit untuk orang tangani.

Apakah engkau semua memahami apa yang telah kita persekutukan hari ini? Sudahkah engkau memahami poin-poin pentingnya? Jika watak rusak orang tidak dibereskan, mereka tidak akan mampu masuk ke dalam kenyataan kebenaran. Jika mereka tidak tahu watak rusak apa yang mereka miliki, atau seperti apa esensi natur Iblis dalam diri mereka sendiri, mampukah mereka benar-benar mengakui bahwa mereka sendiri adalah manusia yang rusak? (Tidak.) Jika orang tidak mampu benar-benar mengakui bahwa mereka berasal dari Iblis, bahwa mereka adalah salah satu manusia yang rusak, mampukah mereka benar-benar bertobat? (Tidak.) Jika mereka tidak mampu benar-benar bertobat, bukankah mereka akan sering menganggap diri mereka tidak terlalu buruk, bahwa mereka bermartabat, berkedudukan tinggi, bahwa mereka memiliki status dan kehormatan? Bukankah mungkin saja mereka akan sering memiliki pemikiran dan keadaan seperti itu? (Ya.) Jadi, mengapa keadaan seperti ini muncul? Kesimpulannya adalah satu kalimat ini: Jika watak rusak manusia tidak dibereskan, hati mereka akan selalu terganggu, dan akan sulit bagi mereka untuk memiliki keadaan yang normal. Artinya, jika engkau memiliki watak rusak tertentu dan engkau tidak membereskannya, akan sangat sulit bagimu untuk melepaskan diri dari pengaruh keadaan negatif—bahkan engkau mungkin menganggap keadaanmu ini benar, tepat, dan sesuai dengan kebenaran, dan bahwa engkau seharusnya mempertahankan keadaan tersebut. Dengan demikian, akan sangat sulit bagimu untuk keluar dari keadaan negatif tersebut. Lalu suatu hari, ketika engkau memahami kebenaran, engkau akan tiba-tiba menyadari bahwa keadaan semacam ini dapat menyebabkanmu salah paham terhadap Tuhan dan melawan-Nya, dapat menyebabkanmu merasa menentang terhadap Tuhan dan menghakimi Tuhan, dan bahkan dapat menyebabkanmu meragukan bahwa firman Tuhan adalah kebenaran, meragukan pekerjaan Tuhan, meragukan bahwa Tuhan berdaulat atas segalanya, dan meragukan bahwa Tuhan adalah kenyataan dan asal mula dari semua hal positif. Engkau akan melihat bahwa keadaanmu sangat berbahaya, dan bahwa akibat yang parah ini terjadi karena engkau tidak benar-benar memiliki pengetahuan tentang falsafah, ide, dan teori Iblis ini. Baru pada saat inilah engkau akan mampu melihat betapa Iblis itu licik dan berniat jahat; Iblis sangat mampu menyesatkan dan merusak orang, menyebabkan mereka menempuh jalan menentang Tuhan dan mengkhianati-Nya. Jika watak yang rusak tidak dibereskan, akibatnya akan sangat parah. Jika engkau mampu memahami hal ini, menyadari hal ini, maka ini sepenuhnya merupakan hasil dari pemahamanmu akan kebenaran dan firman Tuhan yang mencerahkan dan menerangimu. Ketika orang tidak memahami kebenaran, mereka tidak dapat mengetahui yang sebenarnya tentang bagaimana Iblis merusak manusia, bagaimana Iblis menyesatkan orang dan membuat mereka menentang Tuhan; akibat ini sangat berbahaya. Saat orang mengalami pekerjaan Tuhan, jika mereka tidak tahu bagaimana merenungkan diri mereka sendiri, bagaimana mengenali hal-hal negatif, atau mengenali falsafah Iblis, mereka tidak memiliki cara untuk terbebas dari penyesatan dan perusakan Iblis. Mengapa Tuhan menuntut orang untuk membaca lebih banyak firman-Nya? Itu adalah agar orang memahami kebenaran, menjadi kenal akan diri mereka sendiri, melihat dengan jelas apa yang memunculkan keadaan rusak mereka, dan melihat berasal dari mana ide, sudut pandang, pendapat, dan cara mereka berperilaku serta menangani berbagai hal, yang semuanya itu mengharuskan mereka untuk mencari kebenaran. Ketika engkau menjadi sadar bahwa sudut pandang yang kaupertahankan ini tidak sesuai dengan kebenaran, bahwa semua itu bertentangan dengan semua yang telah Tuhan firmankan, dan bahwa semua itu bukanlah yang Dia inginkan, dan ketika—di saat Tuhan memiliki tuntutan terhadapmu, dan firman-Nya datang atasmu—keadaan dan mentalitasmu tidak memungkinkanmu untuk tunduk kepada Tuhan, atau untuk tunduk pada situasi yang telah Dia atur, atau untuk hidup bebas dan terlepas di hadapan Tuhan dan memuaskan-Nya, ini membuktikan bahwa hal-hal yang kaupertahankan itu salah. Pernahkah engkau semua mengalami situasi semacam ini sebelumnya: Engkau hidup berdasarkan hal-hal yang menurutmu positif, yang menurutmu paling berguna bagimu; tetapi tanpa kauduga, melalui banyak situasi yang kaualami, hal-hal yang menurutmu paling benar itu tidaklah berdampak positif—sebaliknya, hal-hal tersebut menyebabkanmu memiliki keraguan tentang Tuhan, menyebabkanmu tidak memiliki jalan, membuatmu salah paham tentang Tuhan, dan membangkitkan penentangan terhadap Tuhan—pernahkah engkau mengalami saat-saat seperti itu? (Ya.) Tentu saja, engkau pasti tidak akan berpaut pada hal-hal yang menurutmu salah; engkau hanya akan terus berpaut dan bersikeras berpegang pada hal-hal yang menurutmu benar, selalu hidup dalam keadaan seperti itu. Pada akhirnya akan tiba saatnya ketika engkau akhirnya memahami kebenaran, dan baru pada saat itulah engkau menyadari bahwa hal-hal yang kaupertahankan adalah hal-hal negatif, dan bahwa semua itu sepenuhnya salah. Jika orang berpikir sesuatu itu baik, itu tidak berarti hal tersebut adalah hal positif, apalagi berarti hal tersebut sesuai dengan kebenaran. Seberapa sering engkau semua menyadari dan menjadi sadar bahwa hal-hal yang kaupertahankan itu keliru? Jika di sebagian besar waktumu engkau menyadari bahwa semua itu salah, tetapi engkau tidak merenung, dan terdapat penentangan di dalam hatimu, tidak mampu menerima kebenaran, tidak mampu menghadapi hal-hal ini dengan benar, dan engkau juga membantah demi dirimu sendiri—jika keadaan keliru semacam ini tidak berubah, itu akan sangat berbahaya. Selalu berpaut pada hal-hal semacam itu dengan cara ini membuatmu sangat mudah untuk jatuh, membuatmu sangat mudah untuk tersandung dan gagal, dan membuatmu tidak mampu masuk ke dalam kenyataan kebenaran. Jika orang selalu membantah untuk membela diri mereka sendiri, itu adalah pemberontakan; itu berarti mereka tidak memiliki nalar. Sekalipun mereka tidak mengatakan apa pun, di dalam hatinya, mereka berpaut pada hal-hal tersebut, dan akar masalahnya tetap tidak terselesaikan. Kapan engkau mampu tidak merasa menentang terhadap Tuhan? Engkau harus membalikkan keadaanmu yang salah ini dan menyelesaikan akar masalahmu dalam hal ini. Engkau harus jelas tentang di mana tepatnya kesalahan dalam sudut pandang yang kaupertahankan; engkau harus menggali hal ini, dan mencari kebenaran untuk menyelesaikannya. Hanya setelah itulah, engkau akan mampu hidup dalam keadaan yang benar. Ketika engkau hidup dalam keadaan yang benar, engkau tidak akan memiliki kesalahpahaman tentang Tuhan, dan engkau tidak akan merasa menentang terhadap-Nya, dan terlebih dari itu, tidak akan muncul gagasan dalam dirimu. Pada saat inilah, pemberontakanmu dalam hal ini akan dibereskan. Setelah itu dibereskan, dan engkau tahu bagaimana bertindak sesuai dengan maksud-maksud Tuhan, bukankah tindakanmu pada saat ini akan menjadi sesuai dengan Tuhan? Jika engkau sesuai dengan Tuhan dalam hal ini, bukankah semua yang kaulakukan akan sesuai dengan maksud-maksud-Nya? Bukankah tindakan dan penerapan yang sesuai dengan maksud-maksud Tuhan akan sesuai dengan kebenaran? Saat engkau tetap teguh dalam hal ini, engkau sedang hidup dalam keadaan yang benar. Ketika engkau hidup dalam keadaan yang benar, apa yang kauperlihatkan dan apa yang kaujalani bukan lagi watak yang rusak; engkau mampu hidup dalam kemanusiaan yang normal, mudah bagimu untuk menerapkan kebenaran, dan engkau akan benar-benar tunduk. Sekarang ini, pengalaman sebagian besar darimu belum mencapai titik ini, jadi engkau mungkin tidak memahami firman Tuhan dengan sangat baik, dan pemahamanmu tentang firman Tuhan tidak jelas. Engkau mampu menerimanya secara teori dan engkau tampak seolah-olah mengerti, tetapi engkau juga tampak seolah-olah tidak mengerti. Bagian yang kaupahami adalah doktrin, dan bagian yang tidak kaupahami adalah bagian tentang keadaan dan kenyataan. Saat pengalamanmu makin mendalam, engkau akan memahami firman ini, dan engkau akan tahu bagaimana menerapkannya. Saat ini, sedalam apa pun pengalamanmu, kesulitan yang kaualami dalam berbagai hal yang terjadi padamu tentu tidak sedikit, lalu bagaimana engkau mengatasi kesulitan ini? Engkau harus terlebih dahulu merenungkan keadaan rusak yang harus kauanalisis: Aspek apa sajakah yang termasuk dalam keadaan yang rusak? Siapa yang mau mencoba menjawab? (Keadaan yang rusak mencakup lima aspek, yakni ide, perspektif, kondisi, suasana hati, dan sudut pandang.) Setelah engkau memahami doktrinnya, bagaimana engkau harus menerapkan dan mengalami ketika sesuatu terjadi padamu? (Ketika sesuatu terjadi, kami harus memeriksa watak apa serta natur apa yang berkaitan dengan sikap serta pemikiran yang kami perlihatkan, dan mulai mengenali mentalitas, pemikiran, dan sudut pandang yang kami singkapkan. Kami harus mulai menyelesaikan semuanya dari sini.) Benar. Jika engkau benar-benar mengetahui keadaan, sikap, gagasan, dan sudut pandangmu yang sebenarnya, maka masalah ini sudah separuh terpecahkan, dan kemudian dengan mencari kebenaran dan menerapkannya, kesulitan ini akan hilang.

Ada cukup banyak anak muda di antaramu, dan orang-orang yang belum berkeluarga. Engkau semua telah meninggalkan rumah untuk melaksanakan tugasmu selama beberapa tahun, jadi apakah engkau merindukan rumah? Apakah engkau merindukan orang tuamu? Apakah engkau sering hidup dalam keadaan merindukan orang tuamu? Silakan bagikan tentang keadaanmu yang merindukan orang tuamu—ini adalah pengalaman nyata. (Ketika aku belum lama berada di luar negeri, aku sangat merindukan ibu dan saudariku; aku biasanya selalu mengandalkan mereka, jadi saat aku pergi sendiri, aku selalu merindukan mereka. Namun, setelah sering berada di luar negeri seperti ini, aku merasa bahwa yang tak mampu kutinggalkan sekarang adalah Tuhan; ketika sesuatu terjadi, aku berdoa kepada-Nya, dan aku tidak lagi merindukan ibu dan saudariku.) Ini adalah dua keadaan yang berbeda. Apa keadaan yang pertama? Selalu merindukan rumah, merindukan ibu dan saudarimu. Apa hal-hal spesifik ketika berada dalam keadaan semacam ini? Ketika sesuatu terjadi, engkau tidak tahu bagaimana melakukan ini atau itu, sehingga engkau merasa tidak berdaya; engkau tidak bisa tanpa orang yang kaukasihi di sisimu, dan engkau tidak memiliki siapa pun untuk kauandalkan. Ketika engkau membuka matamu di pagi hari, engkau mulai merindukan mereka, dan sebelum tidur di malam hari, engkau memikirkan mereka; engkau terjebak dalam keadaan seperti ini di mana engkau merindukan orang yang kaukasihi. Lalu, mengapa engkau sangat merindukan mereka? Itu karena keadaanmu telah berubah dan engkau telah meninggalkan mereka. Engkau mengkhawatirkan mereka, dan terlebih lagi, engkau telah terbiasa mengandalkan mereka, hidup dan bergantung pada mereka untuk bertahan hidup. Engkau sudah tidak dapat dipisahkan satu sama lain dalam banyak hal dalam hidup ini, sehingga engkau sangat merindukan mereka; dalam keadaan seperti inilah dirimu. Lalu, dalam keadaan apa dirimu saat engkau tidak merindukan mereka? (Aku merasa meninggalkan rumahku dan melaksanakan tugasku adalah kasih Tuhan, keselamatan-Nya, yang telah memungkinkanku untuk belajar mengandalkan Dia. Watak rusakku telah sedikit berubah, dan jiwaku merasa terhibur; selain itu, dengan mengenali kedaulatan Tuhan, aku tahu bahwa nasib semua orang ada di tangan-Nya. Ibu dan saudariku memiliki misi mereka sendiri, dan aku memiliki misiku sendiri, jadi aku tidak lagi merindukan mereka.) Apakah masalahnya terselesaikan? (Kurasa ya.) Bagaimana pendapat yang lain, apakah masalahnya terselesaikan? (Terselesaikan untuk sementara.) Terselesaikan untuk sementara. Jika suatu hari engkau bertemu dengan seorang saudari yang penampilannya, nada suaranya, atau caranya memperlakukanmu sangat mirip dengan ibumu, atau terutama dengan saudarimu, bagaimana perasaanmu? (Aku akan mulai merindukan mereka lagi.) Sekali lagi engkau akan jatuh ke dalam keadaan memikirkan mereka, sehingga masalahnya tidak akan terselesaikan. Jadi, bagaimana engkau mengatasi sumber masalah ini? Ketika engkau semua merindukan orang yang kaukasihi, apa yang kaurindukan? Biasanya saat engkau merindukan seseorang, merindukan orang yang kaukasihi, atau merindukan rumah, engkau pasti tidak merindukan hal-hal yang membuatmu sedih; engkau merindukan hal-hal yang menyenangkanmu, hal-hal yang membuatmu merasa bahagia dan baik, dan yang kaunikmati, seperti bagaimana ibumu dahulu merawatmu, menyayangimu, dan menghargaimu, atau barang-barang bagus yang pernah dibelikan ayahmu untukmu. Engkau merindukan semua hal baik ini, sehingga engkau tidak bisa berhenti merindukan orang yang kaukasihi. Makin engkau memikirkan orang yang kaukasihi, makin engkau tidak bisa melepaskan mereka, dan engkau menjadi tak mampu mengendalikan dirimu. Ada orang-orang yang berkata: “Setelah bertahun-tahun aku tidak pernah meninggalkan ibuku sebelumnya. Aku mengikutinya ke mana pun dia pergi, aku seperti selimut kecilnya yang hangat. Bagaimana aku tidak merindukannya setelah pergi begitu lama?” Merindukan ibumu adalah hal yang wajar; begitulah daging manusia. Manusia yang rusak hidup dalam perasaan mereka. Mereka berpikir: “Hanya hidup seperti ini merupakan keserupaan dengan manusia. Jika aku bahkan tidak merindukan orang yang kukasihi, atau memikirkan mereka, atau mengandalkan dukungan mereka, apakah aku manusia? Bukankah aku sama dengan hewan?” Bukankah manusia berpikir seperti ini? Jika mereka tidak memiliki kasih sayang atau persahabatan, dan mereka tidak memikirkan orang lain, mereka merasa tidak memiliki kemanusiaan dan mereka tidak boleh hidup dengan cara seperti ini. Apakah sudut pandang seperti ini benar? (Tidak.) Sebenarnya, apakah engkau merindukan orang tuamu atau tidak, itu bukanlah masalah besar. Tidak salah untuk merindukan mereka, juga tidak salah untuk tidak merindukan mereka. Ada orang-orang yang sangat mandiri, dan ada orang-orang yang melekat pada orang tua mereka, tetapi engkau semua telah meninggalkan rumah dan orang tuamu untuk melaksanakan tugasmu. Pertama-tama, engkau benar-benar memiliki kerelaan untuk melaksanakan tugasmu, tekad untuk melaksanakan tugasmu, tekad untuk mengorbankan dirimu dan meninggalkan segala sesuatu untuk Tuhan; tetapi kesulitanmu tidak dapat diselesaikan dengan satu kali berupaya, engkau juga tidak mampu mengatasi watak rusakmu dengan melakukan hal-hal baik atau menunjukkan perilaku baik dalam sekali ledakan upaya. Engkau benar-benar memahami doktrin ini, bukan? Jadi, bagaimana engkau menyelesaikan sumber masalah merindukan orang tuamu? Ada orang-orang yang telah meninggalkan rumah dan hidup mandiri selama dua atau tiga tahun; mereka sudah dewasa, dan tidak terlalu merindukan orang tua mereka. Jika demikian, apakah masalahnya terselesaikan? Belum. Jika engkau bertanya kepada mereka siapa yang paling dekat dengan mereka, mereka akan menjawab dengan jawaban buku teks: “Aku paling dekat dengan Tuhan, Tuhan paling kusayangi!” Namun, di dalam hati, mereka berpikir: “Tuhan tidak berada di sisiku, Dia juga tidak mampu menjagaku. Aku masih paling dekat dengan ibuku. Aku adalah darah dagingnya, dialah yang paling menyayangiku, dan dialah yang paling mengerti dan memahamiku. Ketika keadaan paling sulit dan pahit, ibuku selalu ada untuk menghibur, membantu, dan memperhatikanku. Sekarang, setelah meninggalkan rumah, tidak ada orang seperti ibuku yang merawatku ketika aku sakit. Engkau berkata Tuhan itu baik, tetapi aku tidak bisa melihat wajah-Nya, jadi di manakah Dia? Itu tidak nyata.” Mereka menganggap mengandalkan Tuhan bukanlah hal yang nyata, dan perkataan mereka bahwa Tuhanlah yang paling dekat dengan mereka sedikit dipaksakan, sedikit munafik. Sebenarnya, di lubuk hatinya, mereka menganggap ibu merekalah yang paling dekat dengan mereka. Namun, mengapa? “Aku percaya kepada Tuhan karena ibuku yang memberitakan Injil kepadaku; tanpa dia, aku tidak akan berada di sini.” Bukankah mereka berpikir seperti ini? (Ya.) Apakah menurutmu orang-orang seperti itu memahami kebenaran? (Tidak.) Ibumu hanya melahirkanmu dan merawatmu selama sekitar dua puluh tahun. Mampukah dia memberimu kebenaran? Mampukah dia memberimu hidup? Mampukah dia menyelamatkanmu dari pengaruh Iblis? Mampukah dia mentahirkan watak rusakmu? Dia tidak mampu melakukan hal-hal ini. Oleh karena itu, kemurahan orang tua dan kasih orang tua sangatlah terbatas. Apa yang mampu Tuhan lakukan kepadamu? Tuhan mampu menganugerahkan kebenaran kepada manusia, mampu menyelamatkan mereka dari pengaruh Iblis dan dari kematian, dan mampu menganugerahkan hidup yang kekal kepada mereka—bukankah ini kasih yang besar? Kasih ini setinggi langit dan sedalam bumi. Kasih ini sungguh luar biasa: seratus kali, bahkan, seribu kali lebih besar daripada kasih orang tua. Jika manusia benar-benar tahu betapa besarnya kasih Tuhan, akankah perasaan mereka terhadap orang tua mereka tetap sedemikian kuatnya? Akankah mereka tetap memikirkan orang tua mereka sepanjang hari selama Tahun Baru dan hari libur? Jika mereka memahami kebenaran, mereka akan lebih sering memikirkan tentang kasih Tuhan. Jika orang percaya kepada Tuhan selama bertahun-tahun dan masih menganggap kasih orang tua mereka lebih besar daripada kasih Tuhan, maka orang tersebut buta, dan mereka sama sekali tidak percaya kepada Tuhan. Jika orang percaya kepada Tuhan, tetapi tidak mengejar kebenaran, mampukah mereka membereskan watak rusak mereka? Mampukah mereka memperoleh keselamatan? Tidak. Jika watak rusakmu belum dibereskan dan kehidupan rohanimu belum bertumbuh hingga mencapai tingkat pertumbuhan tertentu, maka meskipun engkau mampu meneriakkan beberapa slogan, engkau tidak akan mampu menerapkannya, karena engkau tidak memiliki tingkat pertumbuhan. Engkau dapat melakukan sesuatu sebaik yang mampu kaulakukan dengan kekuatanmu. Engkau dapat melewati ujian sebesar yang mampu kautanggung dengan tingkat pertumbuhanmu. Engkau dapat masuk ke dalam kenyataan kebenaran sebanyak yang mampu kaupahami; sebanyak itulah kenyataan kebenaran yang mampu kaujalani. Sama halnya dengan itu, sebanyak itulah juga perwujudan watak rusakmu dan kesulitanmu yang mampu kauatasi; ini berlaku sama.

Suatu hari, ketika engkau memahami beberapa kebenaran, engkau tidak akan lagi berpikir bahwa ibumu adalah orang yang terbaik, atau orang tuamu adalah orang yang terbaik. Engkau akan menyadari bahwa mereka juga adalah salah satu dari antara umat manusia yang rusak, bahwa watak rusak mereka semuanya sama, bahwa satu-satunya yang membedakan mereka adalah ikatan darah di antara engkau dan mereka, dan jika mereka tidak percaya kepada Tuhan, mereka sama saja dengan orang tidak percaya. Engkau tidak akan lagi memandang mereka dari perspektif anggota keluarga, atau dari perspektif hubungan dagingmu, tetapi dari sisi kebenaran. Apa aspek utama yang harus kaulihat? Engkau harus melihat pandangan mereka tentang kepercayaan kepada Tuhan, pandangan mereka tentang dunia, pandangan mereka ketika menangani hal-hal, dan yang terpenting, sikap mereka terhadap Tuhan. Jika engkau memandang aspek-aspek ini dengan akurat, engkau akan mampu melihat dengan jelas apakah mereka orang baik atau orang jahat. Suatu hari engkau mungkin melihat dengan jelas bahwa mereka adalah orang yang memiliki watak rusak sama sepertimu, dan bahwa mereka bukanlah orang yang baik hati yang memiliki kasih sejati terhadapmu seperti yang kaubayangkan, mereka juga sama sekali tidak mampu menuntunmu kepada kebenaran atau ke jalan yang benar dalam hidup. Engkau mungkin melihat dengan jelas bahwa apa yang telah mereka lakukan bagimu tidak memberikan manfaat yang besar bagimu, dan bahwa itu tidak membantumu dalam menempuh jalan yang benar dalam hidup. Engkau juga mungkin mendapati bahwa banyak dari tindakan dan pendapat mereka bertentangan dengan kebenaran, berasal dari daging, dan membuatmu memandang rendah, merasa jijik, dan benci. Jika engkau menyadari hal-hal ini, di dalam hatimu, engkau akan mampu memperlakukan orang tuamu dengan benar, dan engkau tidak akan lagi merindukan mereka, mengkhawatirkan mereka, atau tak mampu hidup terpisah dari mereka; mereka telah menyelesaikan misi mereka sebagai orang tua. Engkau tidak akan lagi memperlakukan mereka sebagai orang terdekatmu ataupun mengidolakan mereka. Sebaliknya, engkau akan memperlakukan mereka sebagai orang biasa, dan pada waktu itulah, engkau akan sepenuhnya melepaskan diri dari belenggu kasih sayang dan benar-benar keluar dari kasih sayang dan cinta keluarga. Setelah engkau melepaskan diri dari ikatan kasih sayang dan cinta keluarga, engkau akan menyadari bahwa hal-hal itu tidak layak untuk kauhargai. Pada saat itu, engkau akan melihat bahwa kerabat, keluarga, dan hubungan daging adalah batu sandungan dalam memahami kebenaran dan dalam membebaskan dirimu dari kasih sayang. Engkau akan melihat bahwa karena engkau memiliki hubungan keluarga tersebut, hubungan daging dengan orang tuamu itulah yang melumpuhkanmu dan menyesatkanmu, engkau percaya bahwa mereka adalah orang yang paling dekat denganmu, yang lebih memedulikanmu daripada siapa pun, dan paling mengasihimu, dan menjadi tidak mampu untuk membedakan dengan jelas apakah mereka adalah orang baik atau orang jahat. Setelah engkau benar-benar melepaskan diri dari kasih sayang ini, apakah engkau masih akan merindukan mereka dengan sepenuh hatimu, terus memikirkan mereka, dan mengkhawatirkan mereka seperti yang kaulakukan sekarang ketika engkau memikirkan mereka dari waktu ke waktu? Tidak. Engkau tidak akan berkata, “Orang yang benar-benar tidak dapat kutinggalkan adalah ibuku; dialah yang paling mengasihiku, merawatku, dan memperhatikanku.” Ketika engkau telah mencapai taraf pemahaman ini, apakah engkau masih akan sangat merindukan mereka hingga menangis? Tidak. Masalah ini akan terselesaikan. Jadi, ketika engkau menghadapi kesulitan dalam masalah atau hal tertentu, jika engkau belum memperoleh aspek kebenaran itu dan jika engkau belum masuk ke dalam aspek kenyataan kebenaran itu, engkau akan terjebak dalam kesulitan atau keadaan seperti itu, dan engkau tidak akan pernah mampu keluar darinya. Jika engkau menganggap kesulitan dan masalah semacam ini sebagai masalah penting dalam jalan masuk kehidupanmu dan kemudian mencari kebenaran untuk menyelesaikannya, engkau akan mampu masuk ke dalam aspek kenyataan kebenaran ini; tanpa disadari, engkau akan memetik pelajaran dari kesulitan dan masalah ini. Ketika masalahmu dengan kasih sayang terselesaikan, engkau akan merasa bahwa engkau tidak sedekat itu dengan orang tua dan anggota keluargamu, engkau akan melihat esensi natur mereka dengan lebih jelas, dan engkau akan melihat orang seperti apa mereka sebenarnya. Misalkan engkau melihat kerabatmu dengan jelas, dan berkata, “Ibuku sama sekali tidak menerima kebenaran; dia sebenarnya muak akan kebenaran dan membencinya. Pada esensinya, dia adalah orang jahat, seorang setan. Ayahku terus-menerus berusaha untuk menyenangkan orang dan selalu berpihak pada ibuku. Dia sama sekali tidak menerima ataupun menerapkan kebenaran; dia bukanlah orang yang mengejar kebenaran. Dia adalah pengikut yang bukan orang percaya. Aku akan sepenuhnya memberontak terhadap mereka, dan membuat batasan yang jelas dengan mereka.” Dengan cara ini, engkau akan berpihak pada kebenaran, dan akan mampu menolak mereka. Setelah engkau mampu mengetahui yang sebenarnya tentang siapa mereka, orang macam apa mereka, apakah engkau akan tetap memiliki kasih sayang terhadap mereka? Apakah engkau akan tetap merasakan cinta keluarga terhadap mereka? Apakah engkau akan tetap memiliki hubungan daging dengan mereka? Tidak. Masih perlukah engkau menahan kasih sayang semacam ini? (Tidak.) Jadi, dengan cara apa sebenarnya engkau menyelesaikan kesulitan ini? Dengan memahami kebenaran, dengan mengandalkan Tuhan, dan dengan memandang kepada Tuhan. Jika engkau jelas tentang hal-hal ini di dalam hatimu, masih perlukah engkau menahan dirimu? Masih perlukah engkau merasa bahwa engkau telah diperlakukan tidak adil? Masih perlukah engkau menderita begitu hebat? Apakah engkau masih akan membutuhkan orang lain untuk bersekutu denganmu dan menasihatimu tentang cara berpikirmu? Tidak; engkau mampu mengatasinya sendiri—ini sangat mudah. Kembali lagi, bagaimana seharusnya engkau menyelesaikan masalah ini agar engkau tidak memikirkan atau merindukan mereka? (Dengan mencari kebenaran untuk menyelesaikannya.) Itu adalah perkataan muluk yang terdengar sangat resmi—bicaralah sedikit lebih praktis. (Dengan menerapkan firman Tuhan untuk mengetahui yang sebenarnya tentang esensi mereka; yaitu, mengenali mereka berdasarkan esensi mereka. Dengan cara demikian, kami akan mampu mengesampingkan kasih sayang kami, dan hubungan daging kami.) Benar. Ini adalah tentang mengenali esensi natur orang, dan untuk melakukannya, engkau harus menjadikan firman Tuhan sebagai dasarmu. Tanpa penyingkapan firman Tuhan, tak seorang pun dapat mengetahui yang sebenarnya tentang esensi natur orang lain. Hanya dengan didasarkan pada firman Tuhan dan kebenaran orang dapat mengetahui yang sebenarnya tentang esensi natur yang orang miliki; hanya dengan demikian, orang mampu menyelesaikan masalah perasaan manusia dari sumbernya. Mulailah terlebih dahulu dengan meninggalkan kasih sayang dan hubungan dagingmu; siapa pun yang terhadapnya engkau paling terikat secara emosional, orang itulah yang harus terlebih dahulu kautelaah dan kaukenali. Apa pendapatmu tentang solusi ini? (Bagus.) Ada orang-orang yang berkata: “Mengenali dan menelaah orang-orang yang terhadapnya aku paling terikat secara emosional—itu sangat tidak berperasaan!” Tujuan menyuruhmu mengenali mereka bukanlah agar engkau memutuskan hubungan dengan mereka, bukanlah agar engkau mengakhiri hubunganmu dengan orang tuamu atau anak-anakmu, juga bukanlah agar engkau meninggalkan mereka, tidak pernah lagi berinteraksi dengan mereka. Sebaliknya, engkau sudah seharusnya memenuhi tanggung jawabmu dan melakukan segala sesuatu yang berada dalam batas kemampuanmu. Namun, engkau tidak seharusnya dikekang atau diseret jatuh oleh mereka. Jika ini menunda pengejaranmu akan kebenaran dan pelaksanaan tugasmu, maka engkau bodoh, karena engkau adalah pengikut Tuhan—engkau harus sepenuhnya memahami prinsip ini. Jika engkau tidak dapat melepaskan diri dari kekangan dan ikatan mereka, engkau harus berdoa kepada Tuhan dan mengandalkan Tuhan. Hanya dengan cara ini engkau dapat menjamin bahwa engkau akan memenuhi tanggung jawabmu terhadap mereka tanpa memengaruhi pelaksanaan tugasmu; ini adalah pilihan yang bijaksana. Jika engkau bukan pengikut Tuhan atau pencinta kebenaran, tak seorang pun yang akan menuntut hal ini darimu. Ada orang-orang yang berkata: “Saat ini aku tidak memahami kebenaran; aku tidak tahu bagaimana cara mengidentifikasi orang.” Jika engkau tidak memiliki tingkat pertumbuhan ini, jangan dulu mengidentifikasi orang. Ketika tingkat pertumbuhanmu sudah memadai, dan engkau mampu bertahan dalam ujian-ujian semacam itu, dan engkau sendiri berinisiatif untuk menerapkan cara ini, tidak akan terlalu terlambat bagimu untuk menerapkan aspek kebenaran ini.

Ada banyak orang yang menderita secara emosional padahal itu tidak perlu; sebenarnya, semua penderitaan ini tidak perlu dan tidak berguna. Mengapa Kukatakan demikian? Orang selalu dikendalikan oleh perasaan mereka, sehingga mereka tak mampu menerapkan kebenaran dan tak mampu tunduk kepada Tuhan; selain itu, dikendalikan oleh perasaan sama sekali tidak bermanfaat bagi seseorang dalam pelaksanaan tugas mereka ataupun dalam mengikut Tuhan, dan terlebih lagi, itu merupakan hambatan besar dalam jalan masuk kehidupan mereka. Jadi, menderita karena dikendalikan oleh perasaan tidak ada artinya, dan Tuhan tidak mengingatnya. Jadi, bagaimana engkau dapat membebaskan dirimu dari penderitaan yang tidak berarti ini? Engkau harus memahami kebenaran, dan mengerti serta memahami yang sebenarnya tentang esensi dari hubungan daging ini; dengan demikian, akan mudah bagimu untuk membebaskan diri dari kendali perasaan daging. Ada orang-orang yang percaya kepada Tuhan dianiaya dengan kejam oleh orang tua mereka yang tidak percaya; ada yang dipaksa untuk mencari pasangan, ada pula yang dipaksa untuk mencari pekerjaan. Mereka boleh melakukan apa pun yang mereka inginkan, tetapi mereka tidak diizinkan untuk percaya kepada Tuhan. Bahkan ada orang-orang tua yang menghujat Tuhan, sehingga orang-orang ini melihat sifat Iblis orang tua mereka yang sebenarnya. Baru setelah itulah, di dalam hatinya mereka berseru: “Mereka ini benar-benar setan, jadi aku tidak boleh memperlakukan mereka sebagai orang-orang yang kukasihi!” Sejak saat itu, mereka membebaskan diri dari kendali dan belenggu perasaan mereka. Iblis ingin menggunakan kasih sayang untuk mengendalikan dan mengikat manusia. Jika orang tidak memahami kebenaran, mereka akan mudah tertipu. Sangat sering, demi orang tua dan orang-orang yang mereka kasihi, mereka tidak bahagia, mereka menangis, mereka menanggung kesulitan, dan mereka berkorban. Ini adalah kebodohan karena ketidakmengertian mereka; mereka rela menanggung semua itu, dan mereka menuai apa yang mereka tabur. Menderita hal-hal ini sama sekali tidak ada artinya—usaha sia-sia yang sekali tidak akan dikenang oleh Tuhan—dan bisa dikatakan mereka sedang mengalami neraka. Setelah engkau benar-benar memahami kebenaran dan memahami yang sebenarnya tentang esensi mereka, engkau akan menjadi bebas; engkau akan merasa bahwa penderitaanmu sebelumnya adalah kebodohan dan ketidaktahuan. Engkau tidak dapat menyalahkan orang lain; engkaulah yang harus disalahkan karena kebutaanmu sendiri, kebodohanmu, dan fakta bahwa engkau tidak memahami kebenaran atau tidak memahami masalah dengan jelas. Apakah masalah perasaan mudah diselesaikan? Sudahkah engkau semua menyelesaikannya? (Belum. Kami belum menerapkannya ataupun masuk ke dalam jalan penerapan yang telah Tuhan tunjukkan; kami hanya memiliki dasar untuk rujukan ketika hal semacam ini terjadi.) Kesimpulannya, baik membahas tentang hal-hal nyata, ataupun tentang hal-hal yang telah engkau semua tafsirkan sebagai jalan, Kuberitahukan kepadamu: Saat engkau menghadapi hal semacam ini, cara terbaik untuk menanganinya adalah berdoa kepada Tuhan dan mencari kebenaran, dan dengan demikian, engkau akan memiliki cara untuk mengatasinya. Setelah engkau memahami esensi dari perasaan daging, akan mudah bagimu untuk menangani masalah berdasarkan prinsip kebenaran. Jika engkau selalu dikendalikan oleh hubungan daging dengan orang-orang yang kaukasihi, engkau tidak akan memiliki jalan untuk menerapkan kebenaran; meskipun engkau memahami doktrin dan meneriakkan slogan, engkau tetap tidak akan mampu menyelesaikan masalah nyatamu. Ada orang-orang yang tidak tahu bagaimana mencari kebenaran. Orang lain mampu mencari kebenaran, tetapi ketika orang mempersekutukan kebenaran dengan jelas kepada mereka, mereka tidak sepenuhnya percaya dan tidak mampu sepenuhnya menerimanya; mereka hanya mendengarkannya seolah-olah itu adalah doktrin. Jadi, masalahmu yang dikekang oleh perasaanmu tidak pernah dapat diselesaikan; jika masalah itu tidak dapat diselesaikan, engkau tak akan pernah mampu melepaskan dirimu darinya, dan engkau akan terus dikendalikan dan diikat. Jika engkau percaya kepada Tuhan, tetapi tidak mampu mengikuti-Nya atau melaksanakan tugas yang seharusnya kaulaksanakan, maka pada akhirnya, engkau tidak akan layak menerima janji Tuhan, hingga suatu hari kelak, engkau akan jatuh ke dalam malapetaka dan dihukum—menangis dan menggertakkan gigi tidak akan ada gunanya, dan tak seorang pun akan mampu menyelamatkanmu. Apakah sekarang engkau mengerti apa akibatnya jika engkau tidak membereskan watak rusakmu?

Apa yang telah kita persekutukan hari ini? Kita telah mempersekutukan keadaan manusia, watak rusak mereka, serta bagaimana masuk ke dalam kenyataan kebenaran, bagaimana memperlakukan dengan benar hal-hal yang kauhadapi, sudut pandang seperti apa yang harus kaumiliki, dan bagaimana mengetahui, menganalisis, dan membereskan watak rusakmu sendiri. Pelajaran tentang jalan masuk kehidupan harus selalu dipelajari; tidak pernah ada kata terlambat untuk belajar, atau terlambat untuk memulai. Jadi, kapan dikatakan bahwa engkau sudah terlambat? Jika engkau sudah mati, itu berarti sudah terlambat; jika engkau masih hidup, maka engkau belum terlambat. Saat ini engkau semua masih hidup, belum mati, tetapi apakah engkau semua benar-benar memahami dengan jelas siapa yang dimaksud orang hidup dan siapa yang dimaksud orang mati? Dalam bahasa Inggris, orang selalu berkata, “I’m still alive (Aku masih hidup.)” Apa maksudnya? Maksudnya ketika sesuatu terjadi padamu, engkau menjadi bingung, atau engkau telah terseret ke dalam arus masyarakat, atau engkau merasa telah menjadi bobrok, dan kemudian engkau menusuk dirimu sendiri dengan jarum dan dapat merasakannya—maka engkau akan merasa bahwa engkau masih hidup, bahwa hatimu belum mati. Jika engkau masih hidup, maka engkau harus memiliki pengejaran dan hidup dalam keserupaan dengan manusia. Sebelumnya, engkau bobrok, engkau mengikuti hal-hal duniawi dan engkau hidup dalam gelombang kejahatan; bukankah sekarang saatnya untuk memegang kembali kendali atas hidupmu dan menghindarkan dirimu menjadi makin bobrok? Seperti yang kauketahui, orang-orang Barat belum menemukan jalan yang benar, dan mereka merasa putus asa sehubungan dengan kehidupan manusia dan gaya hidup mereka, sehingga perkataan mereka dipenuhi dengan emosi yang mendalam, dan memiliki semacam perasaan putus asa dan tanpa harapan—artinya, suasana hati yang tak berdaya—terkandung di dalamnya. Dalam hidup mereka, mereka sering merasa bahwa mereka bukan manusia, tetapi mereka harus hidup seperti ini; meskipun mereka merasa seperti hantu, hewan, atau binatang buas, mereka harus terus hidup seperti ini. Apa yang bisa dilakukan? Tidak ada yang bisa mereka lakukan. Jika mereka tidak mati, maka mereka harus hidup seperti ini; tidak ada jalan lain bagi mereka, dan mereka hidup dengan menyedihkan. Apakah engkau semua seperti ini? Jika suatu hari engkau semua dipenuhi dengan emosi yang mendalam, berpikir, “Ah, aku masih hidup, hatiku belum mati”—jika orang hidup sampai saat itu, akan menjadi seperti apa mereka? Mereka sudah berada dalam bahaya besar! Bagi seorang percaya, ini sudah sangat berbahaya. Engkau semua sama sekali tidak boleh mengatakan sesuatu seperti “Aku masih hidup, tetapi dagingku adalah cangkang, dan aku adalah mayat yang berjalan. Hatiku hidup, dan hanya sedikit keinginan dan aspirasi di dalam hatiku yang menopang dagingku.” Jangan sampai ke titik itu! Jika engkau sampai ke titik itu, akan sangat sulit untuk menyelamatkanmu. Melihat engkau semua sekarang ini, situasimu tidak buruk. Jika engkau membacakan firman Tuhan kepada orang tidak percaya, mereka tidak akan memperoleh kesadaran apa pun; jadi, jika sekarang Aku menggunakan kata-kata yang keras untuk memangkasmu, apakah engkau semua akan benar-benar menyadarinya? (Ya.) Beberapa dari antaramu baru mengenal dirimu sendiri setelah dipangkas; baru setelah itulah engkau merasa menyesal. Ini berarti engkau masih sadar, dan hatimu belum sepenuhnya mati, yang membuktikan bahwa engkau semua masih terjaga, masih hidup! Jika engkau mampu menerima kebenaran dan menerapkannya, maka masih ada harapan bagimu untuk diselamatkan. Jika orang sampai pada titik bahwa mereka sama sekali tidak akan menerima kebenaran, maka mereka telah sepenuhnya mati, dan mereka tidak dapat diselamatkan. Ada banyak orang di gereja yang sama sekali tidak akan menerima kebenaran. Meskipun orang-orang ini bernapas, sebenarnya mereka tidak memiliki roh. Mereka adalah orang-orang mati tanpa roh, mayat-mayat berjalan. Orang-orang seperti itu telah sepenuhnya disingkapkan dan disingkirkan.

5 Oktober 2016


Dalam Kepercayaan kepada Tuhan, yang Terpenting adalah Menerapkan dan Mengalami Firman-Nya

Dalam hal imanmu kepada Tuhan, selain melaksanakan tugasmu dengan semestinya, yang terpenting adalah memahami kebenaran, masuk ke dalam kenyataan kebenaran, dan berusaha lebih keras dalam jalan masuk kehidupan. Apa pun yang terjadi, ada pelajaran yang bisa dipetik, jadi jangan biarkan hal itu berlalu begitu saja. Engkau harus bersekutu satu sama lain tentangnya, sehingga engkau akan dicerahkan dan diterangi oleh Roh Kudus, dan engkau akan mampu memahami kebenaran. Melalui persekutuan, engkau akan memiliki jalan penerapan dan engkau akan tahu bagaimana cara mengalami pekerjaan Tuhan, dan tanpa kausadari, beberapa masalahmu akan terselesaikan, hal yang tak mampu kaupahami dengan jelas menjadi makin sedikit, dan engkau akan makin memahami kebenaran. Dengan cara ini, tingkat pertumbuhanmu akan meningkat tanpa kausadari. Engkau harus berinisiatif untuk mengejar kebenaran dan mencurahkan segenap hatimu pada kebenaran. Ada orang yang berkata, “Aku telah percaya kepada Tuhan selama beberapa tahun dan memahami banyak doktrin. Aku sekarang punya landasan. Sekarang, kehidupan di gereja kami di luar negeri baik, saudara-saudari berkumpul untuk mempersekutukan hal-hal keimanan kepada Tuhan sepanjang hari, dan dengan demikian, aku dipengaruhi oleh apa yang kulihat dan kudengar, dan terpelihara olehnya—dan itu sudah cukup. Aku tak perlu berusaha menyelesaikan masalah jalan masuk kehidupanku sendiri, atau masalah pemberontakanku sendiri. Jika setiap hari, aku mematuhi jadwalku untuk berdoa, makan dan minum firman Tuhan, menyanyikan lagu pujian, melaksanakan tugasku, dan melaksanakan tugas sebagaimana seharusnya, aku akan bertumbuh secara alami dalam hidupku.” Inilah yang dipikirkan orang-orang percaya yang bingung itu. Orang-orang ini sama sekali tidak menerima kebenaran. Mereka hanya melakukan ritual keagamaan, berbicara dengan fasih, meneriakkan slogan kosong, mengkhotbahkan kata-kata dan doktrin dan merasa bahwa mereka telah melakukannya dengan baik. Akibatnya, sementara orang lain mampu menerapkan beberapa kebenaran dan mengalami beberapa perubahan, orang-orang percaya yang bingung ini sama sekali tidak memiliki kesaksian pengalaman. Mereka bahkan tak mampu membahas tentang mengenal diri mereka sendiri. Mereka berakhir dengan tangan kosong dan tidak mendapatkan apa-apa. Bukankah mereka miskin dan menyedihkan? Menerima kebenaran dan mengejar kebenaran adalah jalan yang paling realistis dan nyata untuk memperoleh keselamatan. Jika engkau tidak dapat memperoleh kebenaran, engkau percaya kepada Tuhan dengan sia-sia. Mereka yang mengucapkan kata-kata dan doktrin yang kosong, yang selalu meneriakkan slogan, melontarkan ide yang muluk-muluk, dan selalu mematuhi aturan, tanpa berfokus pada menerapkan kebenaran, mereka tidak memperoleh apa pun, tidak peduli berapa tahun mereka percaya. Siapakah orang yang memperoleh sesuatu? Mereka yang melaksanakan tugasnya dengan tulus dan bersedia menerapkan kebenaran, mereka yang memperlakukan apa yang telah Tuhan amanatkan kepada mereka sebagai misi mereka, mereka yang rela menghabiskan seluruh hidup mereka mengorbankan diri untuk Tuhan dan tidak bersiasat demi kepentingan mereka sendiri, dan mereka yang berperilaku dengan cara yang nyata dan realistis, serta tunduk pada pengaturan Tuhan. Dalam melaksanakan tugasnya, orang-orang semacam itu mampu memahami prinsip-prinsip kebenaran, dengan saksama melaksanakan setiap tugas dengan baik, dan mencapai hasil bersaksi tentang Tuhan, serta memenuhi maksud-maksud Tuhan. Ketika menghadapi kesulitan saat melaksanakan tugas, mereka mampu berdoa kepada Tuhan dan berusaha memahami maksud-maksud Tuhan, mereka mampu tunduk pada pengaturan dan penataan Tuhan, dan mereka mampu mencari kebenaran serta menerapkan kebenaran saat melakukan sesuatu. Mereka tidak meneriakkan slogan atau melontarkan ide yang muluk-muluk, tetapi hanya berfokus melakukan segala sesuatu dengan cara yang nyata dan realistis, serta menangani hal-hal dengan teliti berdasarkan prinsip. Mereka sepenuh hati dalam segala sesuatu yang mereka lakukan, dan mengalami segala sesuatu dengan hati mereka. Dalam sebagian besar hal, mereka mampu menerapkan kebenaran, memperoleh pengetahuan dan pemahaman melalui pengalaman, serta memetik pelajaran dan memperoleh hasil yang nyata. Ketika mereka memiliki pemikiran yang tidak benar atau keadaan yang salah, mereka mampu berdoa kepada Tuhan dan mencari kebenaran untuk menyelesaikannya. Kebenaran apa pun yang mereka pahami, mereka memiliki pengalaman dan wawasan tentangnya, dan mampu membagikan kesaksian pengalaman mereka. Orang-orang semacam itu pada akhirnya dapat memperoleh kebenaran. Mereka yang tidak peduli, di dalam hatinya tidak pernah merenungkan hal-hal tentang menerapkan kebenaran. Mereka hanya berfokus mengerahkan upaya dan mengambil tindakan, serta menonjolkan diri dan pamer, tanpa pernah mencari cara untuk menerapkan kebenaran. Ini membuat mereka sulit untuk memperoleh kebenaran. Pikirkanlah—orang macam apa tepatnya yang dapat masuk ke dalam kenyataan kebenaran? (Mereka yang bersungguh-sungguh dalam segala sesuatu, yang pragmatis, dan yang melaksanakan tugas mereka dengan cara yang nyata dan realistis.) Benar. Hanya mereka yang melaksanakan tugas mereka dengan cara yang nyata dan realistis serta dengan tekun mencari kebenaran yang dapat memahami kebenaran dan masuk ke dalam kenyataan. Selain itu, orang-orang semacam itu berfokus pada apa yang nyata dalam segala hal; mereka relatif pragmatis, mencintai hal-hal positif, mampu menerima kebenaran dan menerapkan kebenaran, dan pada akhirnya mereka dapat memperoleh kebenaran dan mencapai ketundukan kepada Tuhan. Orang macam manakah engkau semua? (Orang yang tidak praktis, yang selalu ingin melakukan sesuatu demi penampilan, dan mengandalkan tipu muslihat.) Adakah yang bisa diperoleh dengan melakukan hal ini? (Tidak ada.) Sudahkah engkau menemukan cara untuk memecahkan masalahmu? Jika engkau mampu menyadari masalahmu dan mulai membalikkan keadaan, akan tahukah engkau ketika gagasan, imajinasi, dan perspektifmu tentang berbagai hal telah berubah? (Kurasa hal-hal itu sudah agak berubah.) Asalkan ada hasil dan kemajuan, engkau harus mempersekutukannya dan membiarkan orang lain belajar darinya. Meskipun pengalamanmu terbatas, itu tetap merupakan pengalaman pertumbuhan dalam hidup. Proses pertumbuhan dalam hidupmu adalah pengalamanmu dalam percaya kepada Tuhan, dalam kehidupanmu yang bertumbuh dengan mengalami firman Tuhan. Pengalaman-pengalaman ini paling berharga.

Karena mereka semua percaya kepada Tuhan, membaca firman Tuhan, dan melaksanakan tugas mereka, mengapa setelah beberapa tahun orang menjadi berbeda dari satu sama lain, tinggi dan rendahnya tingkat pertumbuhan akan terlihat, dan yang sebenarnya mengenai orang-orang terungkap? Masing-masing orang pun menjadi terpilah berdasarkan jenis mereka. Ada orang-orang yang mampu berbicara tentang kesaksian pengalaman mereka, sementara yang lain sama sekali tidak memiliki kesaksian pengalaman. Ada orang-orang yang mampu memahami banyak kebenaran dan masuk ke dalam kenyataan, sementara yang lain belum memperoleh kebenaran apa pun atau mengubah watak mereka sedikit pun. Ada orang-orang yang mendapatkan hasil dalam tugas mereka, mereka mampu mencari kebenaran untuk memecahkan masalah, dan lambat laun mampu melaksanakan tugas mereka dengan cara yang memenuhi standar. Ada orang-orang yang licin dan bermalas-malasan saat melaksanakan tugas mereka, hanya melakukannya dengan asal-asalan, dan tidak menerapkan kebenaran meskipun mereka memahaminya. Karena mereka semua menghadiri pertemuan, membaca firman Tuhan, dan melaksanakan tugas mereka, mengapa hasilnya berbeda-beda? Mengapa ada orang-orang yang mampu memulai jalan mengejar kebenaran sementara yang lain menempuh jalannya sendiri? Mengapa ada orang-orang yang mampu menerima kebenaran sementara yang lain tidak? Bagaimana ini bisa terjadi? Mengapa ada orang-orang yang mampu menerima dan taat ketika menghadapi diri mereka dipangkas, sementara yang lain merasa menentang, membantah, memberontak, bahkan membuat keributan? Mereka semua makan dan minum firman Tuhan dalam pertemuan, mendengarkan khotbah dan persekutuan, menjalani kehidupan bergereja, dan melaksanakan tugas mereka, jadi mengapa ada perbedaan besar di antara mereka? Dapatkah engkau memahami yang sebenarnya mengenai masalah ini? Ini adalah perbedaan antara kemanusiaan yang baik dan kemanusiaan yang buruk, dan ini berhubungan langsung dengan apakah orang mencintai kebenaran atau tidak. Sebenarnya, bagaimanapun kualitas seseorang, asalkan dia mampu menerima kebenaran, melaksanakan tugasnya dengan rajin, dan merenungkan serta mengenal dirinya sendiri, dia akan memiliki jalan masuk kehidupan, mengalami perubahan sejati, dan mampu melaksanakan tugasnya dengan cara yang memenuhi standar. Jika orang tidak bersungguh-sungguh dalam membaca firman Tuhan dan tidak memahami kebenaran, mereka tidak akan merenungkan dan mengenal diri mereka sendiri. Dalam melaksanakan tugasnya, mereka hanya akan puas dengan sekadar mengerahkan sedikit upaya, tidak berbuat jahat, dan tidak melakukan pelanggaran, menganggap ini sebagai modal mereka. Mereka akan bekerja setiap hari dengan cara yang bingung, linglung, dan mekanis; mereka tidak akan pernah bersungguh-sungguh dalam memeriksa diri mereka sendiri atau mengerahkan upaya untuk mengenal diri mereka sendiri, dan mereka juga tidak akan bersungguh-sungguh dalam mencari prinsip-prinsip kebenaran. Mereka akan selalu bersikap asal-asalan. Jika mereka melaksanakan tugas mereka dengan cara ini, kinerja mereka tidak akan pernah memenuhi standar. Untuk melaksanakan tugas dengan cara yang memenuhi standar, orang harus terlebih dahulu memahami kebenaran dan menguasai prinsip-prinsipnya, dan dengan demikian mereka dapat melaksanakannya dengan segenap hati dan kekuatan mereka. Hanya ketika orang memahami kebenaran, barulah di dalam hatinya, mereka memiliki dorongan, dan hanya dengan demikian, mereka dapat melakukan segala sesuatu dengan segenap hati dan kekuatan mereka. Sekarang ini, ada orang-orang yang telah mulai bersungguh-sungguh dalam melaksanakan tugas mereka, dan telah mulai merenungkan bagaimana melaksanakan tugas makhluk ciptaan dengan semestinya untuk memuaskan hati Tuhan. Mereka tidak bersikap negatif dan bermalas-malasan, mereka tidak dengan pasif menunggu Yang di Atas mengeluarkan perintah, tetapi mengambil beberapa inisiatif. Dinilai dari pelaksanaan tugasmu, engkau semua sedikit lebih efektif daripada sebelumnya, dan meskipun masih di bawah standar, telah ada sedikit peningkatan—dan ini bagus. Namun, engkau tidak boleh puas dengan status quo, engkau harus terus menyelidiki, terus bertumbuh—hanya dengan demikian engkau akan melaksanakan tugasmu dengan lebih baik, dan dengan cara yang memenuhi standar. Namun, ada orang-orang yang, ketika melaksanakan tugas, mereka tidak pernah berupaya keras dan mengerahkan segenap upaya mereka, mereka hanya memberikan 50 atau 60 persen dari upaya mereka, dan hanya melakukannya dengan asal-asalan dan menganggapnya selesai. Mereka tak pernah mampu mempertahankan keadaan normal: Ketika tak seorang pun mengawasi mereka atau memberi dukungan, mereka mengendur dan kehilangan semangat; ketika ada orang yang mempersekutukan kebenaran kepada mereka, mereka menjadi termotivasi, tetapi jika tak seorang pun mempersekutukan kebenaran kepada mereka untuk sementara waktu, mereka menjadi lesu. Mereka selalu berubah-ubah seperti ini—apa masalahnya di sini? Seperti inilah orang-orang ketika mereka tidak memperoleh kebenaran, dan mereka semua hidup berdasarkan semangat, yang sangat sulit untuk dipertahankan. Harus ada seseorang yang berkhotbah dan menyampaikan persekutuan kepada mereka setiap hari; begitu tidak ada orang yang menyirami dan membekali mereka, dan tidak ada orang yang mendukung mereka, hati mereka menjadi dingin lagi, mereka kembali mengendur. Ketika hati orang mengendur, mereka menjadi kurang efektif dalam tugas mereka; jika mereka lebih mengerahkan diri, efektivitas mereka meningkat, tugas mereka membuahkan lebih banyak hasil, dan mereka memperoleh lebih banyak. Apakah ini pengalamanmu? Engkau semua mungkin berkata, “Mengapa kami selalu mengalami kesulitan melaksanakan tugas kami? Ketika masalah-masalah ini diselesaikan, kami disegarkan; ketika masalah-masalah ini tidak diselesaikan, kami menjadi lesu. Jika ada sedikit hasil ketika kami melaksanakan tugas kami, jika Tuhan memperkenan pertumbuhan kami, kami merasa senang, dan kami merasa akhirnya kami telah menjadi dewasa, tetapi tak lama kemudian, ketika kami menghadapi kesulitan, kami kembali menjadi negatif—mengapa keadaan kami selalu tidak konsisten?” Sebenarnya, alasan utamanya adalah engkau semua memahami terlalu sedikit kebenaran, tidak memiliki kedalaman dalam pengalaman dan jalan masuk, dan engkau masih belum memahami banyak kebenaran, engkau tidak memiliki tekad, dan hanya puas dengan mampu melaksanakan tugasmu. Jika engkau tidak memahami kebenaran, bagaimana engkau mampu melaksanakan tugasmu dengan cara yang memenuhi standar? Sebenarnya, yang Tuhan tuntut dari manusia semuanya dapat dicapai oleh manusia; asalkan engkau semua menggunakan hati nuranimu, dan engkau mampu mengikuti hati nuranimu dalam melaksanakan tugasmu, maka akan mudah untuk menerima kebenaran—dan jika engkau mampu menerima kebenaran, engkau mampu melaksanakan tugasmu dengan cara yang memenuhi standar. Engkau semua harus berpikir seperti ini: “Selama bertahun-tahun percaya kepada Tuhan, selama bertahun-tahun makan dan minum firman Tuhan, aku telah memperoleh banyak sekali, dan Tuhan telah menganugerahkan kasih karunia dan berkat yang besar kepadaku. Aku hidup di tangan Tuhan, aku hidup di bawah kekuasaan dan kedaulatan Tuhan, dan Dia telah memberiku napas ini, jadi aku harus menggunakan pikiranku, dan berusaha sekuat tenaga untuk memenuhi tugasku—inilah kuncinya.” Orang harus memiliki tekad; hanya mereka yang memiliki tekad yang benar-benar mampu mengejar kebenaran, dan hanya setelah mereka memahami kebenaran, barulah mereka mampu melaksanakan tugas mereka dengan benar, dan memuaskan Tuhan, serta mempermalukan Iblis. Jika engkau memiliki ketulusan seperti ini, dan tidak membuat rencana untuk kepentinganmu sendiri, tetapi hanya ingin memperoleh kebenaran dan melaksanakan tugasmu dengan benar, pelaksanaan tugasmu akan menjadi normal dan tetap konsisten selama pelaksanaan tersebut; keadaan apa pun yang kauhadapi, engkau akan mampu bertekun dalam melaksanakan tugasmu. Siapa pun yang mungkin datang untuk menyesatkan atau mengganggumu, dan entah suasana hatimu baik atau buruk, engkau akan tetap mampu melaksanakan tugasmu secara normal. Dengan demikian, Tuhan dapat merasa tenang tentangmu, dan Roh Kudus akan dapat mencerahkanmu untuk memahami prinsip-prinsip kebenaran, dan membimbingmu untuk masuk ke dalam kenyataan kebenaran, dan sebagai hasilnya, pelaksanaan tugasmu pasti akan memenuhi standar. Asalkan engkau dengan tulus mengorbankan dirimu untuk Tuhan, melaksanakan tugasmu dengan mantap, dan tidak bertindak dengan cara yang licin atau melakukan tipu muslihat, engkau akan memenuhi syarat bagi Tuhan. Tuhan memeriksa benak dan pemikiran orang, segala sesuatu yang mereka pikirkan dan semua ide yang mereka miliki, serta niat dan motif mereka. Jika hatimu merindukan kebenaran dan engkau mampu mencari kebenaran, Tuhan akan mencerahkan dan menerangimu. Dalam hal apa pun, selama engkau mencari kebenaran, Tuhan akan mencerahkanmu, Dia akan membuat hatimu terang dan memungkinkanmu untuk memiliki jalan penerapan, dan pelaksanaan tugasmu akan membuahkan hasil. Pencerahan Tuhan adalah kasih karunia dan berkat-Nya. Bahkan untuk hal-hal kecil, jika Tuhan tidak mencerahkan orang, mereka tidak akan pernah mendapatkan inspirasi. Tanpa inspirasi, sulit bagi orang untuk menyelesaikan masalah mereka, dan mereka tidak akan memperoleh hasil dalam tugas mereka. Hanya mengandalkan kecerdasan, kebijaksanaan, dan kualitas manusia, ada banyak hal yang tidak bisa orang terobos, bahkan setelah bertahun-tahun belajar. Mengapa tidak bisa? Karena waktu yang Tuhan tentukan belum tiba. Jika Tuhan tidak bertindak, sebaik apa pun kemampuan seseorang, itu tidak berguna. Engkau harus memahami ini dengan jelas. Engkau harus percaya bahwa segala sesuatu berada di tangan Tuhan, dan bahwa manusia hanya bekerja sama. Jika engkau tulus, Tuhan akan melihatnya, Dia akan membuka jalan keluar untukmu di setiap situasi, dan tidak akan ada kesulitan yang tidak dapat diatasi—engkau harus memiliki keyakinan ini. Oleh karena itu, ketika engkau semua melaksanakan tugasmu, tidak perlu merasa was-was. Selama engkau mengerahkan segenap kemampuanmu, dan berusaha dengan segenap hatimu, itu sudah cukup. Tuhan tidak akan mempersulit dirimu, dan Dia juga tidak akan memberimu melebihi yang dapat kautangani. Satu-satunya yang perlu kautakutkan adalah bahwa engkau mengatakan hal-hal yang tidak kaumaksudkan, hanya berbicara tanpa bertindak, dan mengatakan hal-hal yang terdengar menyenangkan tetapi tidak melaksanakan tugasmu dengan semestinya—yang berarti tamatlah dirimu. Jika engkau bersikap seperti ini terhadap tugasmu dan Tuhan, akankah engkau menerima berkat Tuhan? Sama sekali tidak. Jika engkau memperlakukan Tuhan dengan sikap asal-asalan dan menipu-Nya, Tuhan tidak akan mengindahkanmu, dan akan menyingkirkanmu; itulah akibat yang akan kauperoleh. Jika engkau menipu Tuhan, engkau menipu dirimu sendiri. Tuhan akan berkata, “Hati orang ini terlalu licik, dan tidak memiliki sedikit pun kejujuran. Dia tak bisa dipercaya atau apa pun tidak dapat dipercayakan kepadanya. Biarkan orang itu dikesampingkan.” Apa maksudnya? Itu berarti engkau akan ditinggalkan sendirian dan diabaikan. Jika tidak bertobat, engkau akan sama sekali ditinggalkan. Engkau akan diserahkan kepada Iblis, roh jahat, dan roh-roh najis untuk dihukum. Seperti apakah keadaan orang ketika mereka dibiarkan sendiri dan diabaikan? Artinya Roh Kudus tidak lagi bekerja di dalam dirimu. Engkau tidak akan memahami apa pun dengan jelas, sementara orang lain akan selalu dicerahkan dan diterangi, engkau tidak akan; engkau akan tetap mati rasa. Engkau akan selalu mengantuk dan tertidur ketika seseorang mempersekutukan kebenaran dan jalan masuk kehidupan. Fenomena macam apa ini? Fenomena di mana Tuhan tidak bekerja. Jika Tuhan tidak bekerja, bukankah seseorang akan menjadi mayat berjalan? Sangat menakutkan jika percaya kepada Tuhan tetapi tidak merasakan hadirat-Nya. Orang seperti itu kehilangan kepercayaan diri mereka untuk hidup, motivasi mereka. Mereka kehilangan semua modal untuk hidup. Bernilaikah kehidupan seperti itu? Bukankah engkau lebih buruk daripada babi dan anjing? Karena tindakan dan perilakumu, Tuhan menganggapmu tidak dapat diandalkan dan tidak dapat dipercaya. Tuhan membencimu dari lubuk hati-Nya, dan dengan demikian meninggalkanmu atau untuk sementara mengesampingkanmu. Aku bertanya-tanya, mengapa orang seperti itu tidak menyadari kepedihan dan ketidaknyamanan di dalam hatinya? Apa yang salah dengan hati mereka? Apakah mereka memiliki kesadaran akan hati nurani? Sekalipun engkau telah percaya kepada Tuhan selama bertahun-tahun, entah imanmu itu asli atau palsu, engkau telah memahami beberapa doktrin tentang cara berperilaku, dan mampu hidup dan bertahan tanpa mengandalkan siapa pun, tetapi jika engkau tahu bahwa engkau telah disingkapkan, bahwa Tuhan telah meninggalkanmu, dapatkah engkau tetap melanjutkan hidupmu? Apakah hidupmu masih memiliki makna? Pada saat itu, engkau akan menangis dan menggertakkan gigi dalam kegelapan. Di gereja, kita sering melihat orang-orang yang, setelah disingkapkan dan disingkirkan dan gereja hendak mengeluarkan mereka, menangis sampai mata mereka merah dan bahkan berpikiran untuk mati, tanpa keinginan untuk terus hidup. Sambil menangis, mereka bersumpah bahwa mereka akan bertobat, tetapi saat itu sudah terlambat. Ini adalah kasus di mana engkau tidak meneteskan air mata sampai engkau melihat kuburanmu sendiri. Jadi, jika engkau ingin bertobat, engkau harus melakukannya sekarang. Bergegaslah merenungkan masalah apa yang masih ada dalam pelaksanaan tugasmu, apakah engkau bersikap asal-asalan, apakah ada area di mana engkau tidak bertanggung jawab. Renungkan apakah engkau benar-benar telah memperoleh hasil dalam pelaksanaan tugasmu—jika sudah, renungkan mengapa engkau memperolehnya, dan jika belum, renungkan mengapa engkau belum memperolehnya. Dapatkan kejelasan tentang hal-hal ini melalui perenungan, dan jika masih ada masalah, carilah kebenaran untuk menyelesaikannya. Dengan melakukannya, engkau tidak akan mengalami kesulitan dalam melaksanakan tugasmu. Semua orang yang mampu mencari kebenaran untuk menyelesaikan masalah saat mereka memilikinya, bukan saja menghadapi makin sedikit kesulitan dalam pelaksanaan tugas mereka, tetapi mereka juga akan makin efektif dalam melaksanakan tugas, dan memperoleh jalan masuk kehidupan selama melaksanakan tugas. Sebagai contoh, ada orang-orang yang mulai memahami kebenaran ketika mereka telah melalui beberapa kali pemangkasan. Mereka sering kali mampu merenungkan diri mereka sendiri, dan setiap kali mereka mendapati diri mereka telah melakukan kesalahan, mereka tahu bahwa mereka telah melanggar prinsip kebenaran, dan mereka berdoa kepada Tuhan, dan merasa sangat menyesal. Terkadang, mereka bahkan membenci diri mereka sendiri, dan menampar wajah mereka sendiri dengan berkata: “Bagaimana aku bisa melakukan kesalahan lagi dan menyakiti Tuhan? Aku sangat tidak berperasaan! Tuhan telah begitu banyak berfirman—mengapa aku belum juga memetik pelajaran? Mengapa aku tidak bisa tunduk kepada Tuhan dan memuaskan-Nya? Aku benar-benar telah dirusak sedemikian dalamnya oleh Iblis. Tidak ada tempat bagi Tuhan di hatiku, dan aku tidak menghargai kebenaran. Aku selalu hidup berdasarkan falsafah Iblis, dan aku tidak memedulikan maksud-maksud Tuhan. Aku benar-benar tidak berhati nurani dan tidak bernalar. Aku sangat memberontak terhadap Tuhan!” Dengan demikian, mereka bertekad untuk bertobat dan bertekad untuk menerapkan kebenaran, melaksanakan tugas mereka dengan baik, dan memuaskan Tuhan. Mereka memang memiliki hati yang bertobat, tetapi membuang watak yang rusak bukanlah hal yang mudah untuk dilakukan—orang harus menjalani beberapa ujian dan pemurnian sebelum mereka dapat sedikit berubah. Sekarang ada banyak orang yang mulai berfokus pada kebenaran, yang mau masuk ke dalam kenyataan kebenaran dan menjadi orang yang tunduk kepada Tuhan. Lalu, bagaimana seseorang dengan hati yang benar-benar bertobat harus menerapkannya? Di satu sisi, mereka harus lebih banyak berdoa kepada Tuhan dan mencari kebenaran, menyelesaikan masalah yang mereka miliki dan menemukan jalan penerapan dalam pelaksanaan tugas mereka. Di sisi lain, mereka harus menemukan seseorang yang memahami kebenaran dan bersekutu dengan mereka, menelaah pemberontakan mereka sendiri, esensi natur mereka, dan area di mana mereka menentang Tuhan. Mereka harus mengetahui masalah ini dengan jelas, kemudian merenungkan firman Tuhan secara saksama dan mengerti bagaimana mereka harus menerapkannya; dengan berulang kali, mereka harus merenungkan firman Tuhan yang sangat penting itu, dan mengarahkan perenungan diri mereka pada masalah mereka sendiri dan esensi natur mereka sendiri, sampai mereka memiliki pemahaman yang benar. Dengan cara ini, mereka mampu benar-benar menyesal dan membenci diri mereka sendiri. Kemudian mereka harus mengenali kesulitan mereka dalam melaksanakan tugas dan menggunakan kebenaran untuk menyelesaikannya. Dengan demikian, kesulitan mereka dalam melaksanakan tugas menjadi makin sedikit, dan hasilnya telah tercapai. Jika orang benar-benar mau bertobat, cara inilah yang harus mereka terapkan. Inilah satu-satunya jalan menuju pertobatan sejati.

Apa hasil yang akan diperoleh dengan mengejar kebenaran? Di satu sisi, orang mengejar kebenaran adalah untuk membuang wataknya yang rusak; di sisi lain, orang mengejar kebenaran agar dirinya mampu menerapkan kebenaran saat melaksanakan tugasnya dan menjadi orang yang benar-benar tunduk kepada Tuhan. Ini adalah kesaksian pertobatan yang benar. Untuk benar-benar bertobat, orang harus memahami kebenaran dan menerapkannya sebelum hasilnya dapat diperoleh. Jika engkau tidak mencari kebenaran untuk menyelesaikan masalah, dan pertobatanmu hanyalah sesuatu yang engkau katakan, engkau tidak akan memperoleh hasil. Engkau tidak akan merasa damai dan tenang dengan cara ini. Jika yang kaulakukan hanyalah mengatakan dalam doa bahwa engkau benar-benar ingin bertobat, tetapi dalam melaksanakan tugasmu, engkau tidak mencari kebenaran untuk menyelesaikan masalahmu dan tidak mencapai pelaksanaan tugas yang memenuhi standar, maka engkau sedang berusaha menipu Tuhan. Pertobatan sejati terutama terwujud dengan memiliki pengabdian penuh, bertindak sesuai dengan prinsip, menerapkan kebenaran, dan memberikan kesaksian yang benar dalam pelaksanaan tugasnya. Inilah yang menandakan terjadinya pertobatan sejati, dan semua ini juga merupakan kesaksian pertobatan yang sejati. Jika yang orang lakukan hanyalah berbicara kepada Tuhan dalam doanya bahwa dia bertobat, tanpa melaksanakan tugasnya dengan baik, bukankah dia sedang mencoba menipu Tuhan? Jika sesuatu setidaknya tidak dapat melewati hati nuraninya sendiri, lalu bagaimana hal itu dapat melewati Tuhan? Apa pun keadaanmu saat ini, selama engkau tidak dapat dengan tulus melaksanakan tugasmu untuk Tuhan, dan selama masih banyak masalah dalam pelaksanaan tugasmu, yang untuk menyelesaikannya engkau tidak mencari kebenaran, engkau memiliki masalah besar, dan engkau harus sungguh-sungguh berdoa tentang hal itu dan merenungkan dirimu sendiri. Jika engkau tidak dapat benar-benar bertobat dan selalu melaksanakan tugasmu dengan buruk, engkau pasti menghadapi bahaya disingkirkan. Tidak peduli berapa tahun engkau telah percaya kepada Tuhan—selama engkau selalu bersikap asal-asalan dalam melaksanakan tugasmu, selalu mengejar keuntungan untuk dirimu sendiri, selalu memanfaatkan rumah Tuhan, tanpa menerima atau menerapkan kebenaran sedikit pun, maka engkau bukanlah orang yang benar-benar percaya kepada Tuhan. Engkau adalah orang yang muak akan kebenaran, pengikut yang bukan orang percaya yang hanya makan roti hingga kenyang. Engkau mungkin masih tinggal di rumah Tuhan, dan engkau mungkin masih mengatakan bahwa engkau adalah orang yang percaya kepada Tuhan, tetapi sebenarnya, engkau tidak lagi memiliki hubungan dengan Tuhan. Tuhan telah lama mengesampingkanmu, dan engkau telah menjadi sekam tanpa jiwa, mayat yang berjalan. Lalu, apa gunanya hidup? Siapa pun yang telah mencapai tahap ini sudah tidak memiliki tempat tujuan sama sekali. Satu-satunya jalan keluar mereka adalah segera datang ke hadapan Tuhan untuk mengaku. Jika engkau benar-benar tulus dan benar-benar bertobat, Tuhan tidak akan mengingat pelanggaranmu. Namun, ada satu hal yang harus engkau ingat: Kapan pun itu, entah engkau mengenal Tuhan, ataukah memiliki gagasan atau kesalahpahaman tentang Dia, engkau tidak boleh melawan atau menentang-Nya. Jika tidak, engkau pasti akan mengalami pembalasan. Jika engkau mendapati hatimu telah mengeras, dan berada dalam keadaan di mana engkau berkata, “Aku akan melakukannya dengan cara ini, mari kita lihat Tuhan bisa apa terhadapku. Aku tidak takut kepada siapa pun. Aku selalu melakukannya dengan cara ini sebelumnya,” maka engkau berada dalam masalah. Ini adalah ledakan natur Iblis; ini adalah sikap keras kepala. Engkau tahu betul bahwa apa yang engkau lakukan itu salah, dan ini saja sudah berbahaya, tetapi engkau juga tidak menganggapnya serius. Hatimu tidak takut, tidak merasa tertuduh atau bersalah, dan tidak merasa khawatir atau sedih—engkau bahkan tidak tahu bahwa engkau harus bertobat. Ini adalah keadaan keras kepala, dan itu akan menyebabkan masalah bagimu. Itu membuatmu dengan mudahnya dikesampingkan oleh Tuhan. Jika seseorang telah mencapai titik ini dan masih mati rasa, dan tidak tahu bahwa mereka harus berbalik, dapatkah hubungan mereka dengan Tuhan dipulihkan? Hubungan itu tidak akan dipulihkan dengan mudah. Lalu, bagaimana engkau bisa memulihkan hubungan yang normal dengan Tuhan yang membuatmu merasa adalah hal yang sepenuhnya wajar dan dapat dibenarkan bagimu untuk menghampiri-Nya? Dengan demikian, engkau dapat tunduk, bersujud, dan mempersembahkan semua yang engkau miliki kepada-Nya, takut akan Dia dan menerima firman-Nya sebagai kebenaran, entah engkau memahaminya atau tidak, dan kemudian mencari kebenaran dan menerapkan ketundukan? Kapan engkau bisa dikembalikan ke keadaan ini? Seberapa jauh waktu atau perjalanan yang harus kautempuh untuk memulihkan keadaan ini? Aku khawatir pasti akan sulit karena ini bukan masalah waktu, atau lamanya perjalanan atau jarak yang harus kautempuh. Ini adalah pertanyaan tentang keadaan hidupmu, dan apakah engkau telah benar-benar masuk ke dalam kenyataan kebenaran. Jika engkau telah percaya kepada Tuhan selama bertahun-tahun, tetapi sama sekali tidak mampu menggunakan kebenaran untuk memecahkan masalah yang ada dalam dirimu, dan engkau tidak menyadari keseriusan masalah ini, sering kali hidup dengan gembira dalam keadaan memberontak tanpa kesadaran apa pun, melakukan hal yang salah, mengucapkan kata-kata yang salah, menentang, melawan, dan memberontak terhadap Tuhan dengan hati yang keras, dan dengan keras kepala berpaut pada gagasan, imajinasi, pikiran, dan pandanganmu sendiri, tanpa menyadarinya sama sekali, maka engkau tidak memiliki kenyataan kebenaran apa pun, bukan orang yang tunduk kepada Tuhan, dan masih jauh dari memenuhi tuntutan Tuhan. Engkau harus jelas tentang hal ini di dalam hatimu. Jika engkau tidak dapat melihat keadaanmu yang sebenarnya dengan jelas, dan selalu menganggap cara yang engkau yakini baik-baik saja, bahwa engkau mampu mengorbankan dirimu untuk Tuhan, bahwa engkau telah menderita dan membayar harga, dan yakin bahwa engkau pasti akan masuk ke dalam kerajaan surga, maka engkau sama sekali tidak bernalar. Engkau tidak memiliki kenyataan kebenaran apa pun, tetapi engkau bahkan tidak mengetahuinya. Ini berarti bahwa engkau memiliki pikiran yang tidak jelas, bahwa pikiranmu kacau, bahwa engkau adalah orang yang bingung, dan bahwa engkau tidak memiliki kualitas yang cukup untuk memahami kebenaran atau mengenal dirimu sendiri, dan dengan demikian engkau tidak dapat diselamatkan oleh Tuhan.

Tahukah engkau orang seperti apa yang pada akhirnya Tuhan tinggalkan? (Mereka yang terus-menerus keras kepala dan tidak bertobat di hadapan Tuhan.) Berada dalam keadaan spesifik seperti apa orang-orang semacam ini? (Ketika melaksanakan tugas, mereka selalu bersikap asal-asalan, dan ketika menghadapi masalah mereka tidak mencari kebenaran untuk menyelesaikannya. Mereka tidak dengan sungguh-sungguh mencari tentang bagaimana mereka seharusnya menerapkan kebenaran, dan mereka ceroboh dalam menangani segala sesuatu. Mereka hanya puas dengan tidak melakukan kejahatan atau hal-hal buruk, dan mereka tidak berusaha mengejar kebenaran.) Perilaku asal-asalan bergantung pada situasinya. Ada orang yang melakukannya karena mereka tidak memahami kebenaran, dan mereka bahkan menganggap bersikap asal-asalan adalah hal yang wajar. Ada orang yang sengaja bersikap asal-asalan, sengaja memilih bertindak seperti itu. Mereka bertindak seperti ini saat mereka tidak memahami kebenaran, dan bahkan setelah mereka memahami kebenaran, mereka tidak mengubah perilaku mereka. Mereka tidak menerapkan kebenaran, secara konsisten bertindak seperti ini tanpa sedikit pun perubahan. Mereka tidak mendengarkan ketika ada orang yang mengkritik mereka, juga tidak menerima diri mereka dipangkas. Sebaliknya, mereka dengan keras kepala bertahan sampai akhir. Ini disebut apa? Ini disebut keras kepala. Semua orang tahu bahwa “keras kepala” adalah istilah negatif, istilah yang merendahkan. Itu bukan kata yang baik. Jadi menurut engkau semua, akan seperti apa kesudahan seseorang jika istilah “keras kepala” disematkan pada dirinya, dan dia sesuai dengan gambaran sikap tersebut? (Orang itu akan dibenci, ditolak, dan dikesampingkan oleh Tuhan.) Kuberitahukan kepadamu, orang-orang yang keras kepala semacam inilah yang paling Tuhan benci dan ingin Dia tinggalkan. Mereka sepenuhnya sadar bahwa mereka telah berbuat salah, tetapi mereka tidak merenungkan diri mereka sendiri; bukan saja mereka tidak merasakan sedikit pun penyesalan, tetapi mereka juga dengan degil menolak untuk mengakui kesalahan. Mereka bahkan mencari-cari alasan dan dalih untuk meloloskan diri dan bersilat lidah untuk membela diri, ingin menggunakan cara yang lebih licin ini untuk mengelabui orang lain. Akibatnya, mereka terus berbuat salah tanpa sedikit pun niat untuk bertobat atau mengakui kesalahan. Orang-orang semacam itu berada dalam masalah, dan tidak akan mudah bagi mereka untuk memperoleh keselamatan. Mereka adalah orang-orang yang ingin Tuhan tinggalkan. Mengapa Tuhan ingin meninggalkan orang-orang semacam ini? (Karena mereka sama sekali tidak menerima kebenaran, dan hati nurani mereka telah mati rasa.) Orang-orang semacam ini tidak dapat diselamatkan. Tuhan tidak menyelamatkan orang-orang ini; Dia tidak melakukan pekerjaan yang tidak berguna seperti itu. Secara lahiriah, sepertinya Tuhan tidak menyelamatkan mereka, dan tidak menginginkan mereka, tetapi sebenarnya ada sebuah alasan nyata, yaitu karena orang-orang ini tidak menerima keselamatan dari Tuhan; mereka menolak dan menentang keselamatan dari Tuhan. Mereka berpikir, “Apa untungnya bagiku jika aku tunduk kepada-Mu, menerima kebenaran, dan menerapkan kebenaran? Apakah ada manfaatnya bagiku? Aku hanya akan melakukannya jika ada manfaatnya bagiku. Jika tidak ada manfaatnya, aku tidak akan melakukannya.” Orang macam apa ini? Mereka adalah orang-orang yang digerakkan oleh kepentingan pribadi, dan mereka yang tidak mencintai kebenaran semuanya digerakkan oleh kepentingan pribadi. Orang yang digerakkan oleh kepentingan pribadi tidak dapat menerima kebenaran. Jika engkau berusaha mempersekutukan kebenaran kepada seseorang yang digerakkan oleh kepentingan pribadi, dan memintanya untuk mengenal dirinya sendiri dan mengakui kesalahannya, bagaimana tanggapannya? “Apa manfaatnya bagiku jika aku mengakui kesalahanku? Jika kau menyuruhku mengakui bahwa aku melakukan kesalahan, dan membuatku mengakui dosaku dan bertobat, berkat apa yang akan kuterima? Reputasi dan kepentinganku akan rusak. Aku akan dirugikan. Siapa yang akan memberikan kompensasi kepadaku?” Inilah mentalitas dirinya. Dia hanya mencari keuntungan pribadi, dan merasa bahwa bertindak dengan cara tertentu untuk menerima berkat Tuhan adalah tindakan yang sangat tidak jelas. Dia sama sekali tidak percaya bahwa itu hal yang mungkin; dia hanya memercayai apa yang dilihatnya dengan mata kepalanya sendiri. Orang-orang seperti itu digerakkan oleh kepentingan pribadi, dan mereka hidup berdasarkan falsafah Iblis bahwa “Jika orang tidak memikirkan dirinya sendiri, langit dan bumi akan menghukumnya”. Itulah esensi natur mereka. Di dalam hati mereka, mengakui Tuhan dan mengakui kebenaran berarti mereka percaya kepada Tuhan. Tidak melakukan kejahatan dapat diterima oleh mereka, tetapi mereka harus menerima keuntungan dan sama sekali tidak menderita kerugian. Hanya jika kepentingan mereka tidak terpengaruh, barulah mereka berbicara tentang menerapkan kebenaran dan tunduk kepada Tuhan. Jika kepentingan mereka dirugikan, mereka tidak dapat menerapkan kebenaran atau tunduk kepada Tuhan. Meminta mereka mengorbankan diri, menderita, atau membayar harga demi Tuhan bahkan lebih mustahil lagi. Orang-orang seperti ini bukanlah orang percaya sejati. Mereka hidup untuk kepentingan mereka sendiri, hanya mencari berkat dan keuntungan, dan tidak mau menanggung penderitaan atau membayar harga, tetapi mereka tetap ingin bermalas-malasan di rumah Tuhan tanpa tahu malu, berharap dapat lolos dari kesudahan kematian. Orang-orang seperti itu tidak sedikit pun menerima kebenaran dan tidak dapat diselamatkan oleh Tuhan. Apakah Tuhan masih bisa menyelamatkan mereka? Tuhan pasti akan membenci dan menolak mereka, serta menyingkirkan mereka. Apakah itu berarti Tuhan tidak menyelamatkan mereka? Mereka sendiri yang telah meninggalkan diri mereka. Mereka tidak berusaha mengejar kebenaran, tidak berdoa kepada Tuhan, ataupun mengandalkan Tuhan, jadi bagaimana Tuhan bisa menyelamatkan mereka? Satu-satunya yang bisa dilakukan terhadap mereka adalah menyerah mengenai diri mereka, mengesampingkan mereka, dan membiarkan mereka merenungkan diri mereka sendiri. Jika orang ingin diselamatkan, satu-satunya jalan bagi mereka adalah menerima kebenaran, mengenal diri mereka sendiri, menerapkan pertobatan, dan hidup dalam kenyataan kebenaran. Dengan cara ini, mereka dapat memperoleh perkenanan Tuhan. Mereka harus menerapkan kebenaran agar mereka mampu tunduk dan takut akan Tuhan, yang merupakan tujuan akhir dari keselamatan. Ketundukan dan rasa takut akan Tuhan harus terwujud dalam diri orang dan dijalani oleh mereka. Jika engkau tidak menempuh jalan mengejar kebenaran, tidak ada jalan kedua yang dapat engkau pilih. Jika orang tidak menempuh jalan ini, hanya dapat dikatakan mereka tidak percaya bahwa kebenaran dapat menyelamatkan mereka. Mereka tidak percaya bahwa semua firman yang Tuhan ucapkan dapat mengubah mereka dan membuat mereka menjadi manusia sejati. Terlebih dari itu, mereka pada dasarnya tidak percaya bahwa Tuhan adalah kebenaran, juga tidak percaya akan fakta bahwa kebenaran mampu mengubah dan menyelamatkan manusia. Jadi, bagaimanapun caramu menelaahnya, hati orang-orang seperti itu terlalu keras kepala. Mereka menolak untuk menerima kebenaran, apa pun yang terjadi, mereka tidak memiliki harapan untuk diselamatkan, dan mustahil untuk menyelamatkan mereka.

Adakah di antaramu yang berada dalam keadaan keras kepala? (Ya.) Jadi, apakah engkau semua adalah orang-orang yang keras kepala? Apa perbedaan antara berada dalam keadaan keras kepala dan merupakan orang yang keras kepala? Keduanya harus dibedakan karena merupakan hal yang berbeda. Berada dalam keadaan keras kepala berarti memiliki watak yang rusak semacam ini. Jika engkau mampu menerima kebenaran, engkau dapat mencapai keselamatan, tetapi jika engkau adalah orang yang keras kepala, engkau akan berada dalam masalah. Orang yang keras kepala sama sekali tidak menerima kebenaran; mereka tidak akan dapat mencapai keselamatan. Itulah perbedaan antara kedua jenis orang ini. Orang-orang yang berada dalam keadaan keras kepala memperlihatkan beberapa perilaku memberontak, dan memperlihatkan beberapa kerusakan dalam diri mereka sendiri. Namun, selama proses memperlihatkan kerusakan tersebut, mereka terus-menerus mengakui dosa mereka dan bertobat di hadapan Tuhan, serta terus-menerus menerima penghakiman, hajaran, dan didikan Tuhan. Sekalipun mereka berulang kali mengalami kegagalan atau tersandung, mereka mampu merenungkan diri mereka, menyelesaikan masalah, bangkit kembali, dan terus mengikuti Tuhan. Melalui perjalanan ini, mereka mendapatkan pemahaman yang benar tentang watak mereka yang rusak dan menyadari bahwa mengalami penghakiman dan hajaran Tuhan memang merupakan bentuk keselamatan, dan bahwa mereka tidak dapat hidup tanpa penghakiman dan hajaran Tuhan. Melalui pertobatan yang terus-menerus, pengakuan yang tak henti-hentinya, dan terus-menerus menerima penghakiman dan hajaran Tuhan, hidup mereka bertumbuh secara progresif, dan keadaan rohani mereka terus berubah. Selama proses ini, watak rusak seseorang dapat disingkirkan secara bertahap, dan mereka mengalami pertumbuhan dan transformasi. Jika dinilai dari perilaku memberontak mereka, tampaknya orang-orang seperti itu juga cukup keras kepala, dan terkadang mereka berada dalam keadaan yang keras kepala, tetapi mereka bukanlah orang seperti itu. Karena mereka bukan orang seperti itu, maka mereka pasti menunjukkan perilaku dan kemajuan yang positif. Orang seperti itu bisa diselamatkan. Orang seperti apakah engkau semua? (Kami menyadari saat kami telah melakukan kesalahan, dan bersedia untuk bertobat kepada Tuhan dan memperbaiki kesalahan kami.) Jika engkau sadar akan kesalahanmu, pemberontakanmu, dan watak rusak yang kauperlihatkan, dan engkau merasa bersalah dan menyesal di dalam hatimu, maka ini bagus dan ada harapan bagimu untuk diselamatkan. Namun, jika engkau secara subjektif tidak memiliki sedikit pun kesadaran akan pemberontakan atau kerusakanmu, dan ketika seseorang menunjukkannya, engkau tetap kepala batu dan tidak mau menerima, bahkan mengatakan bantahan yang menyesatkan dan pembenaran diri, maka engkau akan berada dalam masalah, dan tidak akan mudah bagimu untuk diselamatkan. Jika engkau belum lama percaya kepada Tuhan, katakanlah, baru tiga sampai lima tahun, dan engkau masih belum mengerti banyak tentang iman, itu karena tingkat pertumbuhanmu terlalu kecil. Namun, jika engkau telah menjadi orang percaya selama lebih dari sepuluh tahun dan masih tidak mengenal dirimu sendiri, atau tidak menerima dirimu dipangkas, maka engkau berada dalam masalah. Orang seperti ini adalah orang dengan watak keras kepala yang menolak untuk menerima kebenaran. Mengenai orang yang tidak memahami kebenaran dan tidak memiliki kenyataan, engkau harus melihat pada titik waktu mana mereka berada. Ada orang-orang yang berkualitas baik, masuk ke dalam kebenaran dengan cepat, dan hanya setelah satu atau dua tahun percaya, mereka sudah mengerti tentang jalan masuk kehidupan. Mungkin juga mereka berhubungan dengan orang-orang yang telah berhasil dalam jalan masuk kehidupan, memiliki kenyataan kebenaran, dan memahami banyak kebenaran. Orang percaya baru juga mendambakan hal-hal ini, jadi mereka banyak mendengarkan, dan banyak menerima, sehingga mereka masuk ke dalam kehidupan dengan cepat. Ada orang-orang yang berkualitas buruk, dan meskipun mereka berhubungan dengan mereka yang berkualitas baik, kemajuan mereka lambat. Ada orang-orang yang pada hakikatnya tidak mencintai kebenaran, dan berapa tahun pun mereka percaya, mereka tidak akan menerapkan kebenaran, juga tidak akan membuat kemajuan dalam hidup mereka. Ada orang-orang yang hanya suka melakukan sesuatu dan sangat antusias, tetapi tidak mau berusaha mengejar kebenaran. Mereka sibuk setiap hari, tetapi mereka tidak membuat kemajuan dalam hidup. Orang-orang yang percaya kepada Tuhan bisa berada dalam segala macam situasi. Namun, hanya mereka yang mencintai kebenaran yang mampu menerapkan kebenaran, mendapatkan kebenaran, dan mencapai keselamatan. Yang paling memprihatinkan mengenai orang percaya adalah jika mereka memiliki watak keras kepala dan tidak menerima kebenaran. Orang-orang seperti itu adalah yang paling menyusahkan dan masalahnya ada dalam natur mereka. Mereka mungkin menerima doktrin, tetapi mereka tidak mau menerima kebenaran. Orang-orang seperti ini paling kecil kemungkinannya untuk mencapai keselamatan. Satu-satunya hal yang dapat dilakukan terhadap orang-orang yang tidak mencintai kebenaran dan muak akan kebenaran adalah meninggalkan mereka.

Biar Kuberitahukan kepadamu dua contoh berbohong. Ada dua jenis orang yang mampu berbohong. Engkau semua harus mampu membedakan orang mana yang keras kepala dan tidak dapat ditebus. Engkau juga harus mampu membedakan orang mana yang dapat diselamatkan. Meskipun mereka yang dapat diselamatkan sering kali memperlihatkan kerusakan, selama mereka mampu menerima kebenaran dan merenungkan serta mengenal diri mereka sendiri, masih ada harapan. Dalam contoh yang pertama, ada seseorang yang sering berbohong. Namun, setelah memahami kebenaran, reaksinya berbeda saat dia kembali berbohong. Di dalam hatinya, dia merasa sangat menderita dan tersiksa, dan dia merenung, “Aku berbohong lagi. Mengapa aku tidak bisa berubah? Kali ini, apa pun yang terjadi, aku harus mengungkapkan masalah ini, memberitahukan semuanya mengenai diriku untuk mengungkapkan dan menelaah diriku yang sebenarnya. Aku harus mengutarakan dengan jelas fakta bahwa aku berbohong demi melindungi reputasiku.” Setelah membuka diri dan bersekutu, dia merasa nyaman dan menyadari, “Ternyata berbohong itu sangat menyakitkan, sedangkan menjadi orang jujur itu sangat menenangkan dan luar biasa! Tuhan menuntut orang untuk jujur; ini adalah keserupaan yang seharusnya orang miliki.” Setelah mengalami sedikit kebahagiaan ini, sejak saat itu, orang ini berhati-hati untuk mengurangi berbohong, untuk sebisa mungkin tidak berbohong, berbicara apa adanya tentang segala sesuatu, berbicara jujur, melakukan perbuatan jujur, dan menjadi orang yang jujur. Namun, ketika dihadapkan pada situasi yang melibatkan harga dirinya, dia secara alami berbohong dan kemudian menyesalinya. Kemudian, ketika dia mendapati dirinya berada dalam situasi, di mana dia dapat membuat dirinya terlihat baik, dia pun kembali berbohong. Di dalam hatinya, dia membenci dirinya sendiri, berpikir, “Mengapa aku tidak bisa mengendalikan mulutku? Mungkinkah ini masalah dengan naturku? Apakah aku ini terlalu licik?” Dia sadar bahwa masalah ini harus diselesaikan; jika tidak, Tuhan akan membenci dan menolaknya, serta menyingkirkannya. Dia berdoa kepada Tuhan, meminta didisiplinkan jika dia kembali berbohong, dan bersedia menerima hukuman. Dia mengumpulkan keberanian untuk menelaah dirinya sendiri dalam pertemuan, dan berkata, “Ketika aku berbohong dalam situasi ini, itu karena aku memiliki motif egois dan dikendalikan oleh niatku. Ketika aku merenungkan diriku sendiri, aku sadar bahwa setiap kali aku berbohong, itu adalah demi kesombongan atau untuk keuntungan pribadiku sendiri. Aku melihatnya dengan jelas sekarang: Aku hidup demi harga diri dan kepentingan pribadiku, yang membuatku selalu berbohong tentang segala hal.” Saat menganalisis kebohongannya sendiri, dia juga mengungkapkan niatnya dan menemukan masalah wataknya yang rusak. Ini adalah situasi sekali merengkuh dayung dua tiga pulau terlampaui; dia dapat menerapkan menjadi orang jujur dan pada saat yang sama dia mendapatkan pencerahan dan mengenali wataknya yang rusak. Setelah itu, dia merenung, “Aku harus berubah! Aku baru tahu bahwa aku punya masalah ini. Ini benar-benar pencerahan dari Tuhan. Orang yang menerapkan kebenaran diberkati oleh Tuhan!” Dia juga mengalami sedikit rasa manis dalam menerapkan kebenaran. Namun, suatu hari tanpa disadari, orang ini kembali berbohong. Dia sekali lagi berdoa kepada Tuhan, mencari pendisiplinan-Nya. Selain itu, dia merenungkan mengapa dia selalu memiliki niat tersembunyi ketika berbicara, dan mengapa dia selalu memikirkan kesombongan dan harga dirinya sendiri, bukannya memikirkan maksud-maksud Tuhan. Setelah merenung, dia memperoleh pemahaman tentang wataknya yang rusak dan mulai membenci dirinya sendiri. Dia terus mencari dan berusaha mengejar kebenaran dengan cara seperti ini. Setelah tiga sampai lima tahun, kebohongannya memang makin berkurang, dan seberapa sering dia mengatakan apa yang dia pikirkan dan bertindak sebagai orang jujur menjadi meningkat. Hatinya berangsur-angsur menjadi lebih murni dan mengandung lebih banyak kedamaian dan sukacita. Dia menghabiskan lebih banyak waktunya untuk hidup di hadirat Tuhan dan keadaannya menjadi makin normal. Ini adalah keadaan sebenarnya dari orang yang sering berbohong ketika dia mengalami menjadi orang yang jujur. Jadi, apakah orang ini masih berbohong sekarang? Apakah dia masih bisa berbohong? Apakah dia benar-benar orang yang jujur? Tidak dapat dikatakan bahwa dia adalah orang yang jujur. Hanya dapat dikatakan bahwa dia mampu menerapkan kebenaran untuk menjadi orang yang jujur, dan sedang dalam proses menerapkan menjadi orang yang jujur, tetapi dia belum sepenuhnya berubah menjadi orang yang jujur. Dengan kata lain, orang ini adalah orang yang mau menerapkan kebenaran. Dapatkah orang yang mau menerapkan kebenaran dikatakan sebagai orang yang mencintai kebenaran? Dia telah menerapkan kebenaran dan fakta-faktanya telah terungkap, jadi bukankah wajar untuk menggolongkan orang ini sebagai orang yang mencintai kebenaran? Tentu saja, saat dia menerapkan untuk menjadi orang yang jujur, dia tidak mampu dengan segera menyampaikan persekutuan yang murni dan terbuka, atau mengungkapkan segala sesuatu yang tersembunyi di dalam dirinya tanpa menahan apa pun. Dia masih menahan beberapa hal dan dengan hati-hati berusaha untuk bergerak maju. Namun, melalui upaya dan pengalamannya, dia sadar bahwa makin dia hidup dengan jujur, makin baik perasaannya, makin damai pikiran yang dimilikinya, makin mudah baginya untuk menerapkan kebenaran, tanpa kesulitan besar. Baru setelah itulah, dia merasakan manisnya menjadi orang yang jujur, dan imannya kepada Tuhan pun bertambah. Dengan mengalami apa artinya menjadi orang jujur, dia tidak hanya mampu menerapkan kebenaran, tetapi dia juga mengalami damai dan sukacita di dalam hatinya. Pada saat yang sama, dia memperoleh pemahaman yang lebih jelas tentang jalan untuk menerapkan kejujuran. Dia merasa bahwa menjadi orang yang jujur tidaklah terlalu sulit. Dia mengerti bahwa tuntutan Tuhan terhadap manusia masuk akal dan dapat dicapai, dan dia memperoleh beberapa pemahaman tentang pekerjaan Tuhan. Semua ini bukanlah manfaat tambahan, melainkan apa yang sudah seharusnya diperoleh orang dalam perjalanan jalan masuk kehidupan mereka, dan mereka mampu memperoleh hal ini.

Contoh kedua adalah tentang orang yang suka berbohong—berbohong sudah menjadi natur mereka. Tidak apa-apa jika mereka tidak berbicara, tetapi begitu mereka membuka mulut, ucapan mereka dipenuhi dengan banyak kepalsuan. Apakah mereka melakukan ini dengan sengaja atau tidak, singkatnya, sebagian besar dari apa yang mereka katakan tidak dapat dipercaya. Suatu hari, setelah berbohong, mereka berpikir, “Berbohong itu salah dan tidak menyenangkan tuhan. Jika orang sampai tahu bahwa aku berbohong, aku akan dipermalukan! Namun sepertinya seseorang telah memperhatikan bahwa aku berbohong. Baik, aku bisa mengaturnya dengan mudah. Aku akan menemukan topik pembicaraan lain, dan menggunakan pilihan kata berbeda untuk menurunkan kewaspadaan mereka, menyesatkan mereka, dan membuat mereka tak mampu mengetahui yang sebenarnya tentang kebohonganku. Bukankah itu jauh lebih pintar?” Mereka kemudian mengatakan kebohongan yang lebih besar untuk menutupi kebohongan mereka sebelumnya dan menutupi setiap celah dalam kebohongan mereka, yang berhasil menyesatkan orang. Mereka merasa sombong dan berpuas diri, berpikir, “Lihat betapa pintarnya aku! Aku berbohong tanpa meninggalkan celah apa pun, dan meskipun ada sedikit celah, aku bisa berbohong lagi untuk menutupinya. Kebanyakan orang tidak mampu memahami diriku yang sebenarnya. Berbohong membutuhkan keterampilan!” Ada orang-orang yang berkata, “Berbohong itu melelahkan. Setelah mengatakan satu kebohongan, engkau harus mengatakan lebih banyak lagi untuk menutupinya. Berbohong butuh banyak pemikiran dan usaha.” Namun, pembohong ulung ini tidak merasa seperti itu. Dalam hal ini, kebohongan mereka tidak terungkap. Mereka berhasil berbohong untuk menipu orang lain, lalu ketika mereka takut terbongkar, mereka berbohong lagi untuk menutupi kebohongan sebelumnya. Mereka merasa bangga, dan tidak ada rasa bersalah atau mencela diri sendiri di dalam hati mereka. Hati nurani mereka sama sekali tidak terpengaruh. Bagaimana mungkin mereka bisa melakukan hal ini? Mereka tidak menyadari betapa berbahayanya bagi mereka untuk berbohong. Mereka percaya bahwa menggunakan kebohongan untuk menutupi kebohongan sebelumnya memungkinkan mereka mendapatkan sesuatu untuk disombongkan, harga diri, dan keuntungan. Sekalipun berbohong bagi mereka sukar dan melelahkan, mereka menganggapnya sepadan. Mereka yakin berbohong lebih berharga daripada memahami kebenaran, dan menerapkan kebenaran. Mengapa mereka sering berbohong tanpa merasa bersalah? Karena tidak ada cinta akan kebenaran di dalam hati mereka. Mereka menghargai kesombongan, reputasi, dan status mereka. Mereka tidak pernah membuka hati mereka dalam persekutuan dengan orang lain; sebaliknya, mereka menggunakan penampilan palsu dan penyamaran untuk menyembunyikan kebohongan mereka. Begitulah cara mereka dalam berinteraksi dan berhubungan dengan orang-orang. Sebanyak apa pun kebohongan yang mereka katakan, sebanyak apa pun kebohongan yang mereka tutupi, atau sebanyak apa pun niat egois dan hina yang mereka sembunyikan, tidak ada rasa bersalah atau ketidaknyamanan di dalam hati mereka. Secara umum, orang-orang yang memiliki sedikit hati nurani dan kemanusiaan akan merasa gelisah setelah berbohong, dan akan mengalami kesulitan untuk mendamaikan diri mereka mengenai kebohongan tersebut. Mereka akan merasa malu; tetapi orang ini tidak berpikir seperti ini. Setelah berbohong, mereka merasa berpuas diri, berkata, “Aku berbohong lagi hari ini dan mengelabui si bodoh itu. Aku sangat gugup, tetapi entah bagaimana mereka bahkan tidak menyadarinya!” Tidakkah mereka lelah dengan kehidupan yang selalu berbohong dan menutupi kebohongan? Natur macam apa ini? Itu adalah natur setan. Para setan berbohong setiap hari. Mereka hidup dalam kebohongan tanpa merasa tidak nyaman atau sakit. Jika mereka merasa tidak nyaman atau sakit, mereka pasti akan berubah, tetapi mereka tidak bisa merasa sakit karena berbohong adalah hidup mereka—itu adalah natur mereka. Saat mereka mengekspresikan diri secara alami, mereka tidak menunjukkan pengendalian diri dan sama sekali tidak merenungkan diri mereka. Sebanyak apa pun kebohongan yang mereka katakan atau penipuan yang mereka lakukan, mereka tidak merasa bersalah di dalam hati mereka, dan tidak ada teguran dalam hati nurani mereka. Mereka tidak menyadari bahwa Tuhan memeriksa lubuk hati manusia; mereka gagal menyadari tanggung jawab yang mereka tanggung dan ganjaran yang akan mereka terima setelah berbohong dan bertindak licik. Ketakutan terbesar mereka adalah ada seseorang yang akan menyingkapkan rencana licik mereka, jadi mereka terpaksa mengatakan lebih banyak kebohongan untuk menutupi rencana licik mereka, dan pada saat yang sama melelahkan diri mereka sendiri untuk mencoba menemukan cara tertentu, metode tertentu untuk menyembunyikan kebohongan mereka dan kebenaran tentang siapa diri mereka. Pernahkah orang seperti itu benar-benar bertobat selama seluruh proses tersebut? Apakah mereka merasa bersalah atau bersedih? Apakah mereka memiliki keinginan untuk mengubah diri mereka sendiri? Tidak. Mereka menganggap berbohong atau menutupi kebohongan bukanlah dosa, bahwa kebanyakan orang hidup seperti ini, dan mereka tidak berniat untuk berubah. Adapun untuk menjadi orang yang jujur, dalam hati mereka berpikir, “Mengapa aku harus menjadi orang yang jujur, berbicara dari hati, dan mengatakan yang sebenarnya? Aku tidak melakukan itu. Itu untuk orang bodoh dan aku tidak sebodoh itu. Jika aku berbohong dan takut tersingkap, aku hanya akan mencari alasan dan dalih lain untuk menutupinya. Aku bukan jenis orang yang bisa berbicara jujur. Jika aku melakukannya, berarti aku benar-benar idiot!” Mereka tidak menerima atau mengakui kebenaran. Orang yang tidak mengakui kebenaran tidak dapat mencintai kebenaran. Bagaimana keadaan orang seperti itu dari awal hingga akhir? (Mereka tidak mau berbalik.) Dipandang dari sudut pandang objektif, keengganan mereka untuk membalikkan keadaan jelas terlihat, tetapi bagaimanakah keadaan mereka yang sebenarnya? Mereka pada dasarnya menyangkal bahwa menjadi orang yang jujur adalah jalan yang benar dalam hidup. Mereka juga menyangkal keberadaan kebenaran, penghakiman Tuhan atas umat manusia pada akhir zaman, dan bahwa Tuhan menentukan kesudahan manusia dan ganjaran setiap orang atas perbuatannya. Ini tidak cerdas, bodoh, dan tegar tengkuk. Pemikiran seperti itu memunculkan keadaan, tindakan, dan perilaku mereka yang keras kepala. Hal-hal ini muncul dari esensi natur seseorang. Orang seperti itulah mereka—orang yang benar-benar licik—dan mereka tidak dapat berubah. Ada orang-orang yang mungkin merasa tidak terbayangkan ketika mereka melihat orang-orang seperti itu menolak untuk menerima kebenaran, dan tidak dapat memahaminya. Pada kenyataannya, orang-orang seperti ini tidak memiliki kemanusiaan yang normal dan hati nurani mereka tidak berfungsi. Selain itu, mereka tidak memiliki nalar kemanusiaan yang normal. Setelah mendengarkan kebenaran dan firman penghakiman, orang yang memiliki kemanusiaan dan nalar yang normal setidaknya akan merenungkan diri mereka sendiri dan benar-benar bertobat, tetapi orang ini tidak menunjukkan tanggapan setelah mendengar jalan yang benar. Mereka tetap bersikeras untuk hidup berdasarkan falsafah Iblis, dan mereka belum sedikit pun berubah setelah bertahun-tahun percaya kepada Tuhan. Orang seperti itu tidak memiliki nalar kemanusiaan yang normal, dan sulit bagi orang seperti itu untuk diselamatkan.

Manakah dari dua jenis orang ini yang menurut engkau semua akan Tuhan selamatkan? (Jenis pertama, karena meskipun mereka berbohong, mereka mampu menerima kebenaran dan menjadi jujur.) Orang-orang mungkin melihat ini dan bertanya, “Bagaimana mungkin orang-orang yang Tuhan selamatkan masih selalu berbohong dan berbuat salah? Bukankah mereka masih merupakan orang yang rusak? Mereka bukan orang yang sempurna!” Mereka menggunakan kata “sempurna” di sini. Apa pendapatmu tentang perkataan mereka? Ini adalah perkataan orang yang tidak memahami proses pertumbuhan hidup yang normal. Tuhan menyelamatkan orang yang telah dirusak oleh Iblis dan yang memiliki watak yang rusak, bukan orang sempurna tanpa cacat atau mereka yang hidup dalam ruang hampa. Ada orang-orang yang setelah memperlihatkan sedikit kerusakan, mereka berpikir, “Aku telah kembali menentang Tuhan. Aku telah percaya kepada Tuhan selama bertahun-tahun dan masih belum berubah. Tentunya Tuhan tidak akan lagi menginginkanku!” Mereka kemudian tenggelam dalam keputusasaan dan tidak mau mengejar kebenaran. Apa pendapatmu tentang sikap ini? Mereka sendiri telah menyerah dalam mengejar kebenaran, dan yakin bahwa Tuhan tidak lagi menginginkan mereka. Bukankah ini salah paham terhadap Tuhan? Sikap negatif semacam itu adalah cara termudah untuk dimanfaatkan oleh Iblis. Iblis mengolok-olok mereka, berkata, “Engkau bodoh! Tuhan ingin menyelamatkanmu, tetapi engkau tetap menderita seperti ini! Jadi, menyerah saja! Jika engkau menyerah, Tuhan akan menyingkirkanmu, dan itu sama seperti Dia menyerahkan dirimu kepadaku. Aku akan menyiksamu sampai mati!” Begitu Iblis berhasil, akibatnya tidak akan terpikirkan. Oleh karena itu, apa pun kesulitan atau kenegatifan yang orang hadapi, mereka tidak boleh menyerah. Mereka harus mencari kebenaran untuk mendapatkan solusi, dan mereka tidak boleh menunggu secara pasif. Selama proses pertumbuhan hidup dan perjalanan manusia untuk memperoleh keselamatan, orang terkadang mengambil jalan yang salah, menyimpang, atau terkadang memperlihatkan keadaan dan perilaku yang tidak dewasa dalam hidup mereka. Mereka mungkin mengalami saat-saat kelemahan dan kenegatifan, saat-saat ketika mereka mengatakan hal yang salah, tersandung, atau mengalami kegagalan. Semua ini normal di mata Tuhan. Dia tidak menyimpan kesalahan mereka. Ada orang-orang yang menganggap kerusakan mereka sudah terlalu dalam, dan menganggap diri mereka tak akan pernah dapat memuaskan Tuhan, sehingga mereka merasa sedih dan membenci diri mereka sendiri. Mereka yang memiliki hati yang bertobat seperti ini justru adalah orang-orang yang Tuhan selamatkan. Sebaliknya, mereka yang yakin bahwa mereka tidak membutuhkan keselamatan dari Tuhan, yang menganggap diri mereka orang baik dan tidak ada yang salah dengan mereka, biasanya bukanlah orang yang Tuhan selamatkan. Apa yang sedang Kusampaikan pada engkau semua di sini? Siapa yang mengerti, angkat bicara. (Kami harus menangani perwujudan kerusakan kami dengan semestinya dan berfokus menerapkan kebenaran, lalu kami akan menerima keselamatan Tuhan. Jika kami terus-menerus salah memahami Tuhan, kami akan dengan mudahnya tenggelam dalam keputusasaan.) Engkau harus memiliki iman dan berkata, “Meskipun aku lemah sekarang, dan aku telah tersandung dan gagal. Aku akan bertumbuh, dan suatu hari nanti aku akan memahami kebenaran, memuaskan Tuhan, dan memperoleh keselamatan.” Engkau harus memiliki tekad ini. Apa pun kemunduran, kesulitan, kegagalan, atau kejatuhan yang engkau temui, engkau tidak boleh bersikap negatif. Engkau harus tahu orang seperti apa yang Tuhan selamatkan. Selain itu, jika engkau merasa bahwa engkau belum memenuhi syarat untuk diselamatkan oleh Tuhan, atau jika ada saat-saat di mana engkau berada dalam keadaan yang dibenci atau tidak diperkenan oleh Tuhan, atau jika ada masa ketika engkau berperilaku begitu buruk, dan Tuhan tidak menerimamu, atau Tuhan membenci dan menolakmu, itu tidak masalah. Sekarang engkau mengetahui hal ini, dan ini belum terlambat. Asalkan engkau bertobat, Tuhan akan memberimu kesempatan.

Apa yang paling penting saat engkau percaya kepada Tuhan? (Memahami kebenaran dan memiliki jalan masuk kehidupan.) Benar, jalan masuk kehidupan adalah hal yang paling penting—itu harus didahulukan. Apa pun tugas yang kaulaksanakan, berapa pun usiamu, berapa pun lamanya engkau telah percaya kepada Tuhan, dan sebanyak apa pun kebenaran yang kaupahami, jalan masuk kehidupan harus didahulukan. Jangan berpikir, “Ada orang-orang yang telah percaya kepada Tuhan selama dua puluh tahun, tetapi aku baru percaya selama lima tahun. Aku sangat jauh di belakang mereka. Apakah masih ada harapan bagiku untuk diselamatkan? Apakah aku tertinggal terlalu jauh?” Baru percaya selama beberapa tahun bukan masalah besar. Jika engkau orang yang mengejar kebenaran, engkau masih bisa mengejar mereka yang percaya kepada Tuhan sebelumnya. Bukankah Alkitab berkata, “Tetapi banyak yang tadinya pertama akan menjadi yang terakhir; dan yang terakhir akan menjadi yang pertama” (Matius 19:30)? Jika orang selalu mencari-cari alasan dan dalih untuk tidak mengejar kebenaran, maka meskipun mereka sudah percaya seumur hidup mereka, itu akan sia-sia, dan mereka tidak akan mendapatkan apa-apa. Di rumah Tuhan, ada banyak orang yang percaya kepada Tuhan selama dua puluh atau tiga puluh tahun, tetapi tidak melaksanakan tugas mereka memenuhi standar, dan disingkirkan. Ada banyak orang yang selalu mengejar ketenaran, keuntungan, dan status, dan menjadi pemimpin palsu dan antikristus, lalu disingkirkan. Ada banyak pengikut yang bukan orang percaya yang dengan keras kepala menolak menerima kebenaran dan semuanya telah disingkirkan. Apakah ini fakta? (Ya.) Selain itu, ada orang-orang yang mampu menyampaikan tentang kesaksian pengalaman mereka setelah percaya hanya selama tiga sampai lima tahun. Kesaksian dan iman mereka jauh melampaui mereka yang telah percaya kepada Tuhan selama bertahun-tahun. Orang-orang ini telah menerima berkat Tuhan. Ada banyak orang yang telah percaya kepada Tuhan selama bertahun-tahun yang sama sekali tidak mengejar kebenaran dan yang telah disingkirkan. Ini menjelaskan satu fakta bagi orang-orang: bahwa Tuhan itu benar dan adil bagi semua orang. Tuhan tidak melihat bagaimana keadaanmu sebelumnya atau bagaimana tingkat pertumbuhanmu saat ini, Dia melihat apakah engkau mengejar kebenaran dan apakah engkau menempuh jalan mengejar kebenaran atau tidak. Engkau tidak boleh salah memahami Tuhan dan berkata, “Mengapa mereka yang dapat diselamatkan oleh Tuhan masih berbohong dan memperlihatkan kerusakan? Tuhan seharusnya menyelamatkan mereka yang tidak berbohong.” Bukankah ini kekeliruan? Adakah di antara manusia yang rusak yang tidak berbohong? Apakah orang yang tidak berbohong masih membutuhkan keselamatan Tuhan? Umat manusia, yang telah dirusak oleh Iblis, adalah yang Tuhan selamatkan. Jika engkau bahkan tidak mampu memahami fakta ini dengan jelas, maka engkau bodoh dan tolol. Sebagaimana firman Tuhan katakan, “Tidak ada orang benar di bumi ini, orang benar tidak berada di dunia ini.” Justru karena manusia telah dirusak oleh Iblis maka Tuhan berinkarnasi di bumi untuk menyelamatkan manusia yang rusak ini. Mengapa Tuhan tidak mengatakan apa pun tentang menyelamatkan malaikat? Itu karena malaikat ada di surga, dan tidak dirusak oleh Iblis. Tuhan selalu mengatakan sejak awal, bahwa “Manusia yang Kuselamatkan adalah manusia yang telah dirusak oleh Iblis, manusia yang telah diambil kembali dari tangan Iblis, manusia yang memiliki watak rusak Iblis dalam dirinya, manusia yang melawan-Ku, yang menentang-Ku dan memberontak terhadap-Ku.” Lalu, mengapa orang tidak menghadapi fakta ini? Bukankah mereka salah memahami Tuhan? Kesalahpahaman tentang Tuhan adalah jalan termudah menuju penentangan terhadap-Nya dan masalah ini harus segera diselesaikan. Gagal menyelesaikan masalah ini sangat berbahaya karena dapat dengan mudah mengakibatkanmu dikesampingkan oleh Tuhan. Kesalahpahaman orang bersumber dari gagasan dan imajinasi mereka. Jika mereka selalu berpaut pada gagasan dan imajinasi mereka, kemungkinan besar mereka akan menolak untuk menerima kebenaran. Ketika engkau salah memahami Tuhan, jika engkau tidak mencari kebenaran untuk membereskannya, engkau semua tahu akibatnya. Tuhan mengizinkanmu tersandung, gagal, dan melakukan kesalahan. Tuhan akan memberimu kesempatan dan waktu untuk memahami kebenaran, menerapkan kebenaran, secara bertahap memahami maksud-maksud-Nya, melakukan segala sesuatu berdasarkan maksud-maksud-Nya, benar-benar tunduk kepada Tuhan, dan mencapai kenyataan kebenaran yang Tuhan tuntut untuk orang miliki. Namun, siapakah orang yang paling Tuhan benci? Itu adalah orang yang, meskipun mengetahui kebenaran di dalam hatinya, mereka menolak untuk menerimanya, apalagi menerapkannya. Sebaliknya, mereka tetap hidup berdasarkan falsafah Iblis, tetapi menganggap diri mereka cukup baik dan tunduk kepada Tuhan sambil juga berusaha menyesatkan orang lain dan mendapatkan kedudukan di rumah Tuhan. Tuhan paling benci orang seperti ini, mereka adalah antikristus. Meskipun setiap orang memiliki watak yang rusak, tindakan ini memiliki natur yang berbeda. Itu bukanlah watak rusak biasa atau perwujudan kerusakan biasa; sebaliknya, engkau secara sadar dan tegar tengkuk menentang Tuhan sampai akhir. Engkau tahu bahwa Tuhan itu ada, engkau percaya kepada Tuhan, tetapi engkau dengan sengaja memilih untuk menentang-Nya. Ini bukanlah memiliki gagasan tentang Tuhan dan masalah kesalahpahaman; sebaliknya engkau dengan sengaja menentang Tuhan sampai akhir. Dapatkah Tuhan menyelamatkan orang yang seperti ini? Tuhan tidak akan menyelamatkanmu. Engkau adalah musuh Tuhan, yang berarti engkau adalah setan dan Iblis. Masih dapatkah Tuhan menyelamatkan setan dan Iblis?

Bagaimana perasaanmu tentang persekutuan-Ku hari ini? Apakah engkau memahaminya? (Ya, kami memahaminya.) Jika engkau memahami sesuatu, engkau akan memperoleh sesuatu, dan engkau akan memperoleh jalan masuk ke dalam kebenaran. Jika engkau masuk ke dalam kebenaran, hidupmu akan bertumbuh, tetapi jika engkau tidak masuk ke dalam kebenaran, hidupmu tidak akan bertumbuh. Ini seperti benih bertunas yang perlu disiram, dipupuk, dan terkena sinar matahari. Jika engkau tidak merawatnya dengan hati-hati, benih itu tidak akan tumbuh dan akhirnya akan layu dan mati. Apa maksud-Ku mengatakan hal ini? Artinya, hanya secara lisan mengaku dan percaya di dalam hatimu kepada inkarnasi Tuhan tidaklah cukup untuk mengenal Tuhan dan membuatmu memenuhi syarat untuk masuk ke dalam kerajaan-Nya. Itu tidak terjamin; itu hanya langkah dasar. Engkau belum memperoleh keselamatan, engkau belum diubahkan, dan jalanmu masih panjang. Pada akhir zaman, Tuhan mengungkapkan kebenaran untuk menyelamatkan manusia sepenuhnya. Saat engkau menempuh jalan percaya kepada Tuhan, engkau sudah memiliki kesempatan untuk diselamatkan oleh Tuhan sejak awal. Ini berkat yang luar biasa! Ini tidak bisa dilepaskan. Tuhan menyelamatkan dan menyempurnakan orang-orang pada akhir zaman adalah kesempatan yang sangat langka. Manusia telah hidup selama ribuan generasi, tetapi belum pernah ada yang memiliki kesempatan ini sebelumnya. Betapa besarnya hal diselamatkan itu; engkau tidak boleh melewatkan kesempatan ini. Generasimu telah menjumpai inkarnasi Tuhan; ini adalah berkat! Berkat ini tidak terlihat oleh orang-orang di dunia sekuler, tetapi engkau semua telah melihatnya dan menikmatinya, dan ini adalah berkat dari Tuhan. Mungkin sebagian orang masih belum jelas tentang visi-visi; mereka hanya memahami beberapa doktrin, tetapi mereka tidak memiliki iman yang sejati. Mereka hanya merasa bahwa percaya kepada Tuhan itu sangat baik, dan bahwa membaca firman Tuhan benar-benar mencerahkan hati mereka, jadi mereka menegaskan bahwa itu adalah jalan yang benar dalam hidup dan hati mereka mendapatkan kekuatan. Mereka bertekad untuk tidak mengikuti jalan kebinasaan orang tidak percaya, ataupun jalan yang hanya mengejar berkat dan tidak mengejar kebenaran, yang diikuti oleh orang-orang beragama. Mereka percaya kepada Tuhan hanya demi mengikut Tuhan, mengejar kebenaran, dan melaksanakan tugas mereka dengan baik, serta demi disucikan dan diselamatkan; mereka meninggalkan ambisi dan keinginan mereka dan hanya menempuh jalan mengikut Tuhan. Sungguh baik jika orang memiliki tekad semacam itu—itu berarti mereka memiliki harapan untuk diselamatkan. Dalam mengikut Tuhan seperti ini, mereka dilindungi oleh-Nya. Setidaknya sekarang, di kehidupan ini, mereka bahagia. Mereka tidak lagi disiksa oleh Iblis, masyarakat, atau umat manusia, dan mereka hidup sepenuhnya dan sungguh-sungguh di bawah kekuasaan Tuhan. Ini adalah suatu kehormatan; ini adalah kebahagiaan yang bisa dirasakan seumur hidup ini. Sekarang, janji apa yang telah Tuhan buat mengenai dunia yang akan datang? Dia telah menjanjikan manusia hidup yang kekal. Selain membekalimu dengan kebenaran dan hidup, dan menganugerahkan keselamatan kepadamu, Dia juga telah berjanji kepadamu: bahwa engkau akan menerima seratus kali lipat dalam kehidupan ini dan menerima hidup yang kekal di dunia yang akan datang. Oleh karena itu, jangan menganggap remeh hal ini. Harga yang kaubayar dan penderitaan yang kautanggung untuk memperoleh kebenaran dan keselamatan bersifat sementara. Di masa depan, ketika orang memahami kebenaran dan memperolehnya, kebahagiaan, kegembiraan, dan berkat yang mereka nikmati mungkin tak terlukiskan. Artinya, hanya ketika engkau memahami dan memperoleh kebenaran, barulah engkau akan layak menerima janji Tuhan. Tuhan memberimu semua kebenaran dan pembekalan hidup dengan cuma-cuma, dan Tuhan dapat menyelamatkanmu—semua ini benar, tetapi apakah engkau pada akhirnya dapat memperoleh kebenaran dan hidup bergantung pada apakah engkau memilih jalan mengejar kebenaran atau tidak. Bukankah keputusan untuk membuat pilihan ini berada di tanganmu sendiri? (Ya.) Dengan kata lain, apakah engkau dapat memperoleh kebenaran dan hidup, apakah engkau memenuhi syarat untuk menerima janji Tuhan, dan apakah engkau dapat menerima berkat atau tidak, berkat “menerima seratus kali lipat di kehidupan ini dan menerima hidup yang kekal di dunia yang akan datang” ini adalah kesempatan yang ada di tanganmu. Tak seorang pun dapat memengaruhimu, membantumu, atau membatasimu. Engkau memiliki hak ini; Tuhan telah menganugerahkannya kepadamu. Itu tergantung pada apakah engkau pada akhirnya memilih untuk menempuh jalan mengejar kebenaran atau tidak. Ini hal yang paling krusial.
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Manusia adalah Penerima Manfaat Terbesar dari Rencana Pengelolaan Tuhan

Sekarang ini, sebagian besar orang mampu mengemban tugas mereka tanpa melakukan kejahatan, tetapi apakah mereka sepenuh hati? Mampukah mereka melaksanakan tugas mereka dengan cara yang memenuhi standar? Mereka masih jauh dari standar tersebut. Mampu atau tidaknya orang-orang melaksanakan tugas mereka dengan baik berkaitan dengan masalah kemanusiaan. Jadi bagaimana caranya agar mereka mampu melaksanakan tugas mereka dengan baik? Apa yang harus mereka miliki agar mampu melaksanakan tugas mereka dengan baik? Terlepas dari tugas apa yang mereka laksanakan atau apa yang mereka lakukan, orang harus melaksanakannya dengan teliti dan sungguh-sungguh serta memenuhi tanggung jawab mereka; dengan begitu, barulah hati mereka akan merasa mantap dan tenteram. Apa yang dimaksud dengan memenuhi tanggung jawab? Memenuhi tanggung jawab berarti tekun, mencurahkan segenap hati pada tanggung jawabmu, dan melakukan semua hal yang seharusnya kaulakukan. Sebagai contoh, katakanlah seorang pemimpin gereja menunjukmu untuk melaksanakan suatu tugas dan mempersekutukan prinsip-prinsip sederhana dari tugas tersebut kepadamu, namun dia tidak menjelaskannya secara detail. Bagaimana engkau harus bertindak agar mampu melaksanakan tugas ini dengan baik? (Andalkanlah hati nurani kami.) Paling tidak, engkau harus mengandalkan hati nuranimu untuk melaksanakan tugas itu. “Andalkanlah hati nuranimu”—bagaimana engkau dapat melaksanakan perkataan ini? Bagaimana engkau menerapkan perkataan ini? (Dengan memikirkan kepentingan rumah Tuhan, dan tidak melakukan apa pun yang dapat mempermalukan Tuhan.) Ini adalah salah satu aspeknya. Selain itu, ketika engkau melakukan sesuatu, engkau harus mempertimbangkannya berulang kali dan menilainya berdasarkan prinsip-prinsip kebenaran. Jika hatimu merasa tidak tenteram setelah engkau menyelesaikan tugasmu, dan engkau merasa bahwa sepertinya masih ada masalah, dan setelah diperiksa, ternyata memang ada masalah, apa yang harus kaulakukan? Engkau harus segera memperbaiki dan membereskan masalahnya. Sikap apakah ini? (Teliti dan memperhatikan detail.) Ini adalah sikap teliti dan memperhatikan detail, yaitu tekun dan cermat. Pelaksanaan tugasmu harus didasari sikap bersungguh-sungguh dan bertanggung jawab, dengan mengatakan: “Pekerjaan ini telah diserahkan kepadaku, jadi aku harus melakukan apa pun yang aku mampu, sejauh yang dapat kuketahui dan kucapai, dengan sebaik mungkin. Aku tidak boleh membuat kesalahan sedikit pun.” Engkau tidak boleh memiliki pola pikir “mendekati standar pun sudah cukup baik”. Jika cara berpikirmu selalu asal-asalan, mampukah engkau melaksanakan tugasmu dengan baik? (Tidak.) Apa yang menyebabkan sikap asal-asalan? Bukankah penyebabnya adalah watak Iblismu yang rusak? Sikap asal-asalan merupakan wujud dari watak yang rusak; sikap ini muncul ketika orang terdorong oleh watak rusak mereka. Hal ini secara langsung memengaruhi hasil yang mereka peroleh dalam tugas mereka, bahkan membuat pekerjaan mereka menjadi kacau, dan memengaruhi pekerjaan gereja. Akibatnya sangat parah. Jika engkau terus-menerus bersikap asal-asalan dalam melaksanakan tugasmu, apa masalahnya? Masalahnya berkaitan dengan kemanusiaanmu. Hanya orang-orang yang tidak memiliki hati nurani atau kemanusiaan yang terus bersikap asal-asalan. Apakah engkau semua berpikir orang yang selalu asal-asalan itu dapat diandalkan? (Tidak.) Mereka sama sekali tidak dapat diandalkan! Orang yang melaksanakan tugasnya dengan sikap asal-asalan adalah orang yang tidak bertanggung jawab, dan orang yang tidak bertanggung jawab dalam tindakannya bukanlah orang yang jujur—dia adalah orang yang tak dapat dipercaya. Apa pun tugas yang dilaksanakannya, orang yang tak dapat dipercaya bersikap asal-asalan, karena karakternya tidak memenuhi standar, dia tidak mencintai kebenaran, dan tentu saja, dia bukanlah orang yang jujur. Dapatkah Tuhan mempercayakan sesuatu kepada orang-orang yang tak dapat dipercaya? Sama sekali tidak. Karena Tuhan memeriksa lubuk hati manusia yang terdalam, Dia sama sekali tidak menggunakan orang-orang licik untuk melaksanakan tugas; Tuhan hanya memberkati orang-orang yang jujur, dan Dia hanya melakukan pekerjaan pada orang-orang yang jujur dan mencintai kebenaran. Kapan pun orang licik melaksanakan sebuah tugas, itu adalah pengaturan manusia, dan itu merupakan kesalahan manusia. Orang yang suka bersikap asal-asalan tidak memiliki hati nurani atau nalar, kemanusiaannya buruk, tak dapat dipercaya, dan sama sekali tak dapat diandalkan. Akankah Roh Kudus bekerja pada orang-orang seperti itu? Sama sekali tidak. Jadi, orang yang suka bersikap asal-asalan dalam melaksanakan tugasnya tidak akan pernah disempurnakan oleh Tuhan, dan tidak akan pernah digunakan oleh-Nya. Mereka yang suka bersikap asal-asalan semuanya licik, penuh dengan perhitungan yang licik, dan sepenuhnya tanpa hati nurani dan nalar. Mereka bertindak tanpa prinsip atau batasan; mereka hanya bertindak sesuka hati mereka, dan mampu melakukan segala macam hal yang buruk. Semua tindakan mereka bergantung pada suasana hatinya. Jika suasana hati mereka sedang baik, dan mereka senang, mereka akan bertindak sedikit lebih baik. Jika suasana hati mereka sedang buruk, dan mereka tidak senang, mereka akan bersikap asal-asalan. Jika mereka sedang marah, mereka mungkin akan bertindak semau mereka, gegabah, serta menunda hal-hal penting. Tak ada Tuhan sama sekali di dalam hati mereka. Mereka hanya membiarkan hari demi hari berlalu, bersantai-santai, dan menunggu ajal menjemput. Jadi, dengan cara apa pun orang yang secara konsisten melaksanakan tugas mereka dengan sikap asal-asalan dinasihati, itu sia-sia, dan tidak ada gunanya bersekutu dengan mereka tentang kebenaran. Mereka tidak mau memperbaiki sikap mereka meskipun telah ditegur berulang kali, mereka tak berperasaan; satu-satunya yang dapat dilakukan adalah mengeluarkan mereka; itulah tindakan yang paling tepat. Orang yang tak berperasaan tidak punya batas dalam bertindak; tak ada yang mampu menahan mereka. Dapatkah orang-orang seperti itu menangani masalah berdasarkan hati nurani? (Tidak.) Mengapa tidak? (Mereka tidak memiliki standar hati nurani, mereka juga tidak memiliki kemanusiaan ataupun batasan.) Itu benar. Mereka tidak memiliki standar hati nurani dalam bertindak; mereka bertindak sesuka hati, melakukan apa pun yang mereka mau, dan bertindak tergantung suasana hati mereka. Baik atau buruknya hasil yang mereka peroleh dalam tugas mereka tergantung pada suasana hati mereka. Jika suasana hati mereka sedang baik, hasilnya akan baik, tetapi jika suasana hati mereka sedang buruk, hasilnya pun akan buruk. Apakah mungkin pelaksanaan tugas dengan cara ini memenuhi standar? Mereka melaksanakan tugas berdasarkan suasana hati mereka, bukan berdasarkan prinsip-prinsip kebenaran. Oleh karena itu, sangat sulit bagi mereka untuk menerapkan kebenaran, dan sangat sulit bagi mereka untuk mendapatkan perkenanan Tuhan. Orang-orang yang bertindak atas dasar kesukaan yang bersifat lahiriah sama sekali tidak menerapkan kebenaran.

Apa pun yang orang lakukan berkaitan dengan mencari kebenaran dan menerapkan kebenaran itu; apa pun yang menyangkut kebenaran berkaitan dengan karakter orang dan sikap mereka dalam melakukan sesuatu. Sering kali, ketika orang melakukan sesuatu dengan cara yang tidak berprinsip, hal itu karena mereka tidak memahami prinsip-prinsip di baliknya. Namun sering kali, orang bukan hanya tidak memahami prinsip-prinsipnya, mereka juga tidak ingin memahaminya. Meskipun mereka mungkin sedikit mengetahui prinsip-prinsipnya, mereka tetap tidak ingin berbuat lebih baik. Standar ini tidak ada dalam hati mereka, begitu pula tuntutan ini. Jadi sangat sulit bagi mereka untuk melakukan sesuatu dengan baik, sulit bagi mereka untuk melakukan sesuatu dengan cara yang sejalan dengan kebenaran dan menyenangkan Tuhan. Kunci dari apakah orang mampu melaksanakan tugasnya hingga memenuhi standar bergantung pada apa yang mereka kejar, apakah mereka mengejar kebenaran atau tidak, dan apakah mereka menyukai hal-hal yang positif atau tidak. Jika orang tidak menyukai hal-hal yang positif, mereka tidak mudah menerima kebenaran, dan ini sangat menyulitkan—meskipun mereka melaksanakan sebuah tugas, sebenarnya yang mereka kerjakan hanyalah jerih payah. Entah engkau memahami kebenaran ataupun tidak, entah engkau mampu memahami prinsip-prinsipnya ataupun tidak, jika engkau melakukan tugasmu berdasarkan hati nuranimu, setidaknya engkau akan mencapai hasil yang rata-rata. Hanya ini yang dapat diterima. Jika kemudian engkau mampu mencari kebenaran dan melakukan sesuatu berdasarkan prinsip-prinsip kebenaran, engkau akan mampu memenuhi tuntutan Tuhan sepenuhnya dan menjadi selaras dengan maksud Tuhan. Apa sajakah tuntutan Tuhan? (Yakni agar orang memberikan segenap hati dan kekuatannya untuk melaksanakan tugas mereka dengan baik.) Bagaimana seharusnya kita mengartikan perkataan “memberikan segenap hati dan kekuatan mereka”? Jika mereka mencurahkan seluruh pikirannya untuk melaksanakan tugas, itu berarti mereka memberikan segenap hatinya. Jika mereka menggunakan seluruh kekuatannya untuk melaksanakan tugas, itu berarti mereka memberikan segenap kekuatan mereka. Apakah mudah untuk memberikan segenap hati dan kekuatanmu? Tidak mudah untuk mencapai hal ini tanpa hati nurani dan nalar. Jika orang tidak memiliki hati, jika dia kurang pikir dan tidak mampu merenung, dan ketika menghadapi suatu masalah dia tidak mengetahui cara mencari kebenaran, dan tidak memiliki cara atau sarana untuk melakukannya, mampukah dia memberikan segenap hatinya? Tentu saja tidak. Lalu, jika orang memiliki hati, mampukah dia memberikan segenap hatinya? (Ya.) Jika orang memiliki hati, tetapi dia tidak menggunakannya untuk melakukan tugasnya, sebaliknya dia hanya memikirkan jalan yang keji dan bengkok, serta menggunakannya untuk melakukan hal-hal yang tidak pantas, akankah dia mampu memberikan segenap hatinya pada tugasnya? (Tidak.) Katakanlah dia telah dipangkas, mulai mengenali watak rusaknya, dan bersumpah kepada Tuhan bahwa dia bersedia bertobat, serta bertekad untuk melaksanakan tugasnya dengan baik. Namun ketika mengalami kesukaran atau pencobaan, hatinya goyah, dia melakukan tugasnya dengan setengah hati, atau hal-hal negatif muncul dalam dirinya dan dia melarikan diri—pada saat ini, mampukah dia memberikan segenap hatinya? (Tidak.) Engkau semua baru saja mengatakan bahwa jika orang memiliki hati, maka dia mampu memberikan segenap hatinya. Apakah pernyataan itu masuk akal? (Tidak.) Apa pun yang kaulakukan, jangan mengandalkan dorongan hati atau imajinasimu, apalagi hasratmu; engkau tidak boleh terus bertindak berdasarkan perasaanmu, tidak juga dengan mengikuti gagasan manusia—sebaliknya, engkau perlu terus mencari dan menerapkan kebenaran. Mengandalkan semangat dan perasaan, atau hasrat dan dorongan hati yang bersifat sementara, tidak dapat menjamin bahwa engkau akan melaksanakan tugasmu dengan baik. Keadaan ini sama seperti ketika setiap orang masih muda, mereka ingin menunjukkan sikap berbakti kepada orang tuanya setelah dewasa. Ketika engkau sudah dewasa, dan tiba saatnya bagimu untuk mewujudkan harapan tersebut, kesulitan apa yang mungkin menghalangimu untuk melakukannya? Hal ini menyangkut permasalahan yang nyata; bagi setiap orang, kenyataannya adalah kesulitan mereka lebih besar daripada aspirasi mereka. Misalnya, ketika engkau lulus dari perguruan tinggi dan mulai memiliki penghasilan, engkau berpikir, “Sekarang karena aku sudah mempunyai penghasilan, pertama-tama aku harus membeli beberapa pakaian yang bagus untuk dipakai ayah dan ibu, aku harus membelikan mereka produk perawatan kesehatan, dan mulai sekarang aku harus menunjukkan bahwa aku berbakti kepada mereka. Aku akan memberi mereka uang untuk dibelanjakan, sehingga mereka dapat melewati setiap hari dengan bahagia.” Namun setelah engkau menerima gaji dan membuat perhitungan, setelah menghitung uang sewa, biaya hidup, dan berbagai pengeluaran lainnya, hampir tidak ada uang yang tersisa, dan engkau masih perlu membeli pakaian yang bagus untuk kaupakai. Ketika uangmu habis, engkau merasa gelisah, karena engkau telah melanggar janji yang kaubuat bahwa engkau akan menghasilkan uang untuk berbakti kepada orang tuamu ketika engkau sudah dewasa. Engkau berpikir, “Aku tidak berbakti kepada orang tuaku, aku harus menabung bulan depan.” Lalu tibalah bulan berikutnya, dan uang yang kauhasilkan masih belum cukup, jadi engkau berpikir, “Masih banyak waktu bagiku untuk berbakti kepada orang tuaku.” Lambat laun, seiring berjalannya waktu, engkau menemukan pasangan, membangun sebuah keluarga, dan memiliki anak-anak, dan uangmu pun semakin terbatas. Berdasarkan situasi dan keadaan hidupmu, keinginanmu untuk berbakti kepada orang tuamu menjadi sangat sulit untuk diwujudkan, karena engkau juga harus menafkahi keluargamu dan mencukupi kebutuhan hidup, serta membiayai pendidikan anak-anakmu. Demi bertahan hidup, engkau juga harus bersosialisasi dengan para penguasa setempat dan pejabat-pejabat korup, yang membuatmu menderita. Meskipun engkau ingin menunjukkan baktimu kepada orang tuamu, percuma saja; berbagai kesulitan dalam kehidupan nyata membuatmu kewalahan, dan keinginanmu untuk menunjukkan baktimu kepada orang tuamu perlahan-lahan tergilas oleh kenyataan. Jadi, apakah niatmu untuk menunjukkan baktimu dapat dipertahankan? (Tidak.) Jadi, apakah niatmu untuk berbakti kepada orangtuamu ketika engkau masih muda itu nyata atau palsu? (Nyata.) Pada waktu itu, keinginanmu memang nyata, tetapi itu juga keinginan yang naif, konyol, dan dungu; keinginan itu tidak dapat diandalkan. Lalu manakah dirimu yang sebenarnya? Hal-hal yang kausingkapkan dan terwujud dalam kehidupan nyatamu adalah kemanusiaanmu yang sebenarnya dan merupakan sikapmu yang sesungguhnya dalam memperlakukan orang-orang yang kaucintai. Engkau terus-menerus menunda dalam menunjukkan sikap berbaktimu kepada orang tuamu, hingga tanpa disadari, engkau kehilangan kepekaan hati nurani, kehilangan rasa penyesalan diri, serta kehilangan rasa tanggung jawab dan kewajibanmu. Lalu kau berpikir, “Semua orang seperti ini. Perbuatanku tidak lebih buruk daripada orang lain, selain itu, aku juga benar-benar mengalami kesulitan!” Setiap dalih, argumen, dan alasanmu—apa sebenarnya semua ini? Semua ini adalah bagian dari watak rusakmu. Sesulit apa pun kenyataan yang kauhadapi, sebanyak apa pun hal tersebut memberimu alasan dan dalih untuk menghindari tanggung jawab yang seharusnya kaupikul, dan sekuat apa pun argumen dan dalihmu, pada akhirnya, hal-hal yang kautunjukkan adalah dirimu yang seutuhnya dan sesungguhnya. Jadi bagaimana engkau dapat mewujudkan aspirasi positifmu? Dalam kehidupan nyata, sebelum memahami atau memperoleh kebenaran, hal-hal apa yang orang wujudkan? Apakah hal-hal tersebut adil dan positif? (Tidak.) Jika engkau tidak memahami kebenaran, maka sebaik apa pun tindakanmu atau sebenar apa pun kelihatannya pemikiranmu, semua itu tetaplah watak yang rusak dan tidak sejalan dengan kebenaran. Jadi, jika engkau tidak mengejar atau memahami kebenaran, akan sangat sulit bagimu untuk menerapkan kebenaran, dan selanjutnya apa yang kaujalani adalah perwujudan dari watak yang rusak. Sebaik apa pun anggapanmu mengenai dirimu, sehebat dan selurus apa pun dirimu, hal-hal yang kaulakukan berdasarkan landasan ini tidak mungkin sejalan dengan kebenaran. Apakah kau paham? (Sedikit paham.) Apa yang kau semua pahami? (Semua orang ingin melakukan tugas mereka dengan baik, tetapi karena dikendalikan oleh watak rusak mereka, maka meskipun mereka ingin melakukan tugas berdasarkan hati nurani mereka, mereka tidak dapat melaksanakannya. Oleh karena itu, mereka harus memperbaiki watak rusak mereka agar mampu melaksanakan tugas mereka dengan baik.) Ada yang lain? Apa lagi yang kalian pahami? (Hal-hal yang orang lakukan ketika mereka belum memahami kebenaran, terlepas dari bagaimana pandangan orang terhadap hal tersebut, itu bukanlah penerapan kebenaran. Sekalipun orang menganggap tindakan ini sangat baik, hal tersebut tidak mungkin sejalan dengan maksud Tuhan, jadi aku telah mengerti bahwa memahami kebenaran itu sangat penting.) Jawaban yang sangat bagus! Sepertinya selama ini engkau semua telah membuat kemajuan. Memperoleh kebenaran bukanlah perkara yang mudah; orang harus membayar harga yang mahal untuknya. Selain memberontak terhadap daging dan mencari serta menerapkan kebenaran, orang juga harus menanggung banyak penderitaan serta pemurnian, dan mereka harus mengalami penganiayaan dan siksaan yang kejam di tangan Iblis—bahkan jika mereka belum mati, mereka masih harus menanggung banyak penderitaan—setelah itu, barulah mereka mampu membuang watak rusak mereka dan memperoleh kebenaran. Dapat dikatakan bahwa memperoleh kebenaran adalah sebuah proses mengalami penghakiman dan hajaran, dan dengan demikian orang ditahirkan. Engkau mungkin mengakui bahwa engkau memiliki watak yang rusak, dan engkau juga mengakui kebenaran, tetapi ketika engkau menerapkan kebenaran, apakah watak rusakmu tidak akan menghalangi dan mengganggumu? (Ya.) Hal-hal apa yang muncul dalam hati seseorang pada saat itu? (Mereka membantah dan mencari-cari alasan. Mereka menyingkap keegoisan dan memikirkan harga diri dan keangkuhan mereka sendiri.) Ini adalah masalah watak manusia. Ada orang yang tidak mengatakan atau menyingkapkan apa pun, namun ketika engkau memperhatikan watak mereka, engkau akan melihat dengan jelas bahwa ada pemberontakan dalam hati mereka. Pemberontakan itu adalah semacam watak rusak. Entah mereka sedang membantah atau mencari-cari alasan, itu semua dilakukan demi mempertahankan kepentingan, harga diri, status, dan keangkuhan mereka sendiri, untuk mencapai suatu maksud atau tujuan. Jika orang memiliki watak suka memberontak seperti ini dalam dirinya, hal itu akan membangkitkan segala macam keadaan rusak yang berseteru dan bermusuhan dengan Tuhan. Apakah pemberontakan itu? Istilah sederhananya, pemberontakan itu adalah ketika ada sikap menentang di dalam hati seseorang, ketika dia menentang Tuhan dan berkata: “Mengapa firman yang Kauucapkan berbeda dari apa yang kupikirkan? Mengapa aku tidak menyukai firman itu? Aku tidak menyukainya, jadi aku tidak dapat menerimanya, dan aku tidak mau mendengarkan apa yang Kaufirmankan.” Hati mereka melawan Tuhan, dan mereka tidak taat, sampai pada taraf mereka menentang kenyataan, mereka menentang semua yang Tuhan telah lakukan dan tuntutan-Nya bagi mereka. Inilah sikap suka memberontak itu, dan inilah kesulitan terbesar yang orang hadapi dalam menerima dan menerapkan kebenaran. Entah engkau sedang mencari-cari alasan, atau mencari berbagai argumen atau syarat yang objektif, apa pun itu, watak suka memberontak yang ada dalam dirimu inilah yang menyebabkan masalah bagimu. Andaikan saja engkau mampu membereskan watak suka memberontak ini, membalikkan keadaan semacam ini, dan apa pun yang terjadi pada dirimu, engkau berkata, “Hal ini telah terjadi pada diriku, dan aku tidak memahami kebenaran, aku juga tidak tahu cara menerapkannya. Yang dapat kulakukan hanyalah berdoa kepada Tuhan dan bersandar pada pembacaan firman Tuhan agar bisa menemukan jalan penerapan, atau meminta nasihat dari orang yang memahami kebenaran. Jika aku belajar untuk menerapkannya dengan cara yang sejalan dengan kebenaran, yang diperkenan Tuhan, dan menyenangkan hati-Nya, maka aku akan menerapkan kebenaran dengan cara itu.” Memiliki pola pikir seperti itu adalah benar; seperti inilah orang yang mencintai kebenaran. Jika engkau mengejar kebenaran dengan cara ini, berusaha untuk berbuat lebih baik meskipun ada banyak kemunduran, tanpa menjadi negatif atau patah semangat, engkau akan mampu membuang watak rusakmu dan memperoleh keselamatan dari Tuhan.

Ketika Tuhan pertama kali menguji Ayub, mampukah Ayub mengetahui maksud Tuhan dengan benar berdasarkan pemahamannya pada saat itu? (Tidak.) Jadi, sikap apa yang Ayub tunjukkan? Apakah dia tunduk, atau apakah dia memberontak, menentang, dan mengeluh? (Ayub tunduk.) Baik di dalam batinnya maupun pada apa yang tampak dari luar, keadaan apa yang Ayub alami? Pernahkah Ayub menyingkapkan sedikit saja ketidakrelaan atau penentangan? Tidak. Meskipun kita hanya dapat melihat sebuah gambaran yang sederhana dalam catatan di Alkitab, kita sama sekali tidak pernah melihat Ayub menunjukkan keadaan yang memberontak. Dari catatan di Alkitab ini, apakah engkau melihat bahwa Ayub memahami banyak kebenaran? (Tidak.) Pada kenyataannya, kebenaran apa yang Ayub pahami saat itu? Apakah Tuhan berfirman mengenai kebenaran tentang ketundukan? Apakah Dia berfirman bahwa manusia tidak boleh memberontak terhadap-Nya? Dia tidak berfirman tentang satu pun dari hal-hal tersebut. Bagaimana keadaan Ayub? Meskipun pada saat itu dia tidak memiliki firman Tuhan yang ada di masa kini sebagai landasannya, tingkah laku Ayub dan semua yang dia lakukan membuat orang lain dapat melihat apa yang dia pikirkan dalam hatinya dan keadaan hatinya. Bukankah ini sesuatu yang dapat dilihat dan dirasakan orang? (Ya.) Ada orang-orang yang berkata, “Kami tidak tahu apa yang sedang dia pikirkan dalam hatinya.” Engkau tidak perlu mengetahui hal itu; engkau seharusnya dapat mengamati tindakannya yang tampak dari luar. Ketika Ayub menghadapi ujian, dia memperlihatkan tindakan seseorang yang sama sekali tidak memberontak dan sepenuhnya tunduk kepada Tuhan: dia mengoyakkan pakaiannya dan bersujud. Sikap bersujudnya itu berasal dari lubuk hatinya, dan benar-benar selaras dengan seluruh pemikirannya dan semua yang ingin diungkapkannya saat itu. Hal ini merepresentasikan apa yang dia kejar dan sikapnya terhadap Tuhan. Jadi bagaimana sikap Ayub terhadap Tuhan? Apa reaksinya terhadap hal-hal yang Tuhan telah lakukan kepadanya? Reaksi pertamanya adalah menerima dan tunduk, tanpa keberatan apa pun dan tanpa membantah. Sebagian orang yang tidak memiliki pemahaman rohani berkata dengan ragu, “Mungkinkah ada orang seperti itu di dunia? Bukankah mereka itu adalah orang kudus? Ini pasti tipuan.” Pada kenyataannya, memang ada orang-orang seperti Ayub, tetapi hanya ada satu Ayub, dan Kurasa tidak akan pernah ada Ayub yang lain. Keadaan Ayub disebut oleh orang-orang tidak percaya sebagai “tidak mementingkan diri dan tidak memiliki hasrat apa pun”. Ketika ujian Tuhan menimpanya, dia tidak mengatakan apa pun. Sebaliknya, tindakannya mengungkapkan sikapnya kepada Tuhan. Sikap sujudnya membuktikan bahwa ketika ujian menimpanya, dia menerima sepenuhnya dan sungguh-sungguh tunduk, dan dia sama sekali tidak menentang. Dia tidak sedang berpura-pura atau berakting; dia tidak melakukan hal ini agar dilihat oleh orang lain, tetapi dia melakukan hal ini untuk dilihat Tuhan. Jadi bagaimana Ayub mampu mencapai ketundukan seperti ini? Dia mampu mencapai ketundukan seperti ini bukan hanya dengan mengalami satu ujian dan memahami arti ketundukan. Setiap manusia rusak yang hidup di bumi ini telah dirusak oleh Iblis; mereka semua memiliki watak yang memberontak. Manusia itu egois, dan mereka semua memberontak terhadap Tuhan. Ini adalah natur yang sudah dirusak oleh Iblis; semua orang yang rusak memiliki natur seperti ini. Namun apakah Ayub mampu tunduk kepada Tuhan sampai taraf itu dalam waktu semalam? Tentu saja tidak. Dia harus mengejar, terlebih lagi, harus ada jalan yang benar dan tujuan yang jelas untuk dikejar. Pada saat yang sama, dia juga harus memperoleh bimbingan dari Tuhan, serta mendapatkan pemeliharaan dan perlindungan dari-Nya. Hanya karena Ayub berusaha untuk menempuh jalan yang benar, berusaha untuk takut akan Tuhan dan menjauhi kejahatan, maka dia mampu memperoleh kasih karunia, belas kasihan, dan berkat dari Tuhan. Lalu dia terus melihat tangan dan bimbingan Tuhan, dan dia terus dipelihara oleh Tuhan. Barulah setelah itu dia mampu bertumbuh. Menurut kalian, mengapa Tuhan tidak memberi Ayub ujian seperti itu ketika dia berusia dua puluh tahun? (Tingkat pertumbuhannya saat itu belum cukup.) Saatnya belum tiba. Mengapa dia tidak mengalami ujian yang sangat besar itu ketika dia berusia empat puluh tahun? Karena saatnya masih belum tiba. Mengapa Tuhan baru mengujinya ketika dia berusia tujuh puluh tahun? (Karena waktu Tuhan telah tiba.) Benar, saatnya telah tiba. Apakah sekarang engkau semua harus menunggu hingga engkau berusia tujuh puluh tahun? (Tidak.) Mengapa tidak? (Karena sekarang kami dapat mendengarkan firman Tuhan dengan telinga kami sendiri. Tuhan menjelaskan maksud-Nya dan tuntutan-Nya kepada kami dengan sangat jelas.) Pekerjaan Tuhan pada zaman itu dan pekerjaan-Nya pada zaman sekarang ini berbeda. Pada zaman itu, Tuhan tidak berbicara kepada manusia, dan manusia tidak memahami kebenaran. Tuhan hanya melakukan pekerjaan yang sederhana dan representatif. Orang-orang yang percaya kepada Tuhan hanya berpegang pada firman Tuhan yang disampaikan para nabi. Orang-orang yang takut akan Tuhan memperoleh berkat-Nya. Sedangkan mereka yang tidak sungguh-sungguh percaya kepada Tuhan penuh dengan kebimbangan; paling banyak, mereka tetap memberikan korban dan berdoa, dan itu sudah cukup. Pada zaman itu, bukankah sahabat-sahabat Ayub juga adalah orang-orang yang percaya kepada Tuhan? Bukankah kepercayaan mereka jauh lebih buruk dibandingkan dengan kepercayaan Ayub? Ayub dan sahabat-sahabatnya hidup di zaman yang sama, tetapi bukankah Ayub jauh lebih baik daripada mereka? (Ya.) Mengapa perbedaan mereka begitu besar? (Ini ada kaitannya dengan natur manusia dan apa yang mereka kejar.) Benar, ini ada kaitannya dengan apa yang orang kejar. Engkau menuai apa yang kautabur. Jika engkau tidak menanam apa pun, maka ketika saatnya tiba, engkau tidak akan mendapatkan hasil panen sama sekali. Beberapa orang yang pikirannya bingung itu tidak mengejar apa pun; mereka sama dengan pengikut yang bukan orang percaya di gereja zaman sekarang. Mereka hanya taat pada aturan, dan suka menerapkan aturan pada segala hal. Mereka tidak memahami kebenaran, dan selalu mengira diri mereka benar dan memahami segalanya. Ketika ujian menimpa Ayub, sahabat-sahabatnya berkata kepadanya: “Engkau harus segera mengakui dosa-dosamu. Lihat, hukuman Tuhan telah tiba.” Pada akhirnya, bagaimana sikap Tuhan terhadap mereka? Tuhan berfirman: “Engkau semua telah hidup sampai usia setua ini, dan engkau semua tidak mampu melihat tindakan-Ku atau sikap-Ku terhadap manusia dengan jelas, engkau juga tidak melihat pola tindakan-Ku dengan jelas. Engkau semua benar-benar bingung; sedangkan Ayub melihatnya dengan jelas.” Jadi, Tuhan menampakkan diri kepada Ayub, tetapi tidak kepada mereka; karena mereka tidak layak. Mereka tidak mengejar pengenalan akan Tuhan, dan mereka juga tidak takut akan Tuhan atau menjauhi kejahatan, sehingga Tuhan tidak menampakkan diri kepada mereka.

Kini, setiap orang ingin menjadi orang yang takut akan Tuhan dan menjauhi kejahatan. Jadi, apa artinya jalan untuk takut akan Tuhan dan menjauhi kejahatan? Dapat dikatakan bahwa hal ini mencakup berusaha tunduk kepada Tuhan, tunduk sepenuhnya kepada-Nya secara mutlak. Hal ini mencakup dengan tulus merasa takut dan gentar akan Tuhan, tanpa adanya tipu muslihat, penentangan, atau pemberontakan. Ini berarti memiliki hati yang benar-benar murni serta secara mutlak setia dan tunduk kepada Tuhan. Kesetiaan dan ketundukan ini harus bersifat mutlak, bukan relatif; hal ini tidak bergantung pada waktu atau tempat, atau usia seseorang. Inilah artinya jalan untuk takut akan Tuhan dan menjauhi kejahatan. Selama proses pengejaran itu, sedikit demi sedikit engkau akan mulai mengenal Tuhan dan mengalami perbuatan-perbuatan-Nya; engkau akan merasakan pemeliharaan dan perlindungan-Nya, menyadari kebenaran akan keberadaan-Nya, dan merasakan kedaulatan-Nya. Pada akhirnya, engkau akan sungguh-sungguh merasakan bahwa Tuhan ada dalam segala hal, dan Dia tepat berada di sampingmu. Engkau akan memiliki pengalaman langsung seperti ini. Jika engkau tidak mengikuti jalan yang takut akan Tuhan dan menjauhi kejahatan, engkau tidak akan pernah memperoleh pemahaman akan hal-hal ini. Kata orang, “Tuhan berdaulat atas segala sesuatu; Dia mahahadir dan mahakuasa.” Engkau sepenuhnya mengakui hal ini di dalam hatimu, tetapi jika engkau tidak mampu melihat atau mengalami hal-hal ini, bagaimana engkau dapat mengenal Tuhan? Apa yang telah kaulakukan selama bertahun-tahun memercayai Tuhan? Engkau sering menghadiri pertemuan-pertemuan dan mendengarkan khotbah, dan engkau selalu melakukan tugasmu; engkau telah menempuh cukup banyak perjalanan, dan telah memenangkan beberapa orang dengan memberitakan Injil. Jadi mengapa engkau tidak memahami bahwa Tuhan berdaulat atas segalanya? Engkau sama sekali tidak memahami kebenaran! Apakah engkau sama sekali buta? Engkau jelas-jelas mengetahui bahwa ini adalah jalan yang benar, tetapi engkau tidak mengejar kebenaran. Meskipun engkau menghadiri pertemuan-pertemuan, mendengarkan khotbah, dan menjalani kehidupan bergereja, engkau tidak memahami kebenaran, dan engkau sama sekali belum berubah. Engkau benar-benar menyedihkan! Inilah keadaan pengikut yang bukan orang percaya, seolah-olah mereka bukanlah anggota rumah Tuhan. Di mata Tuhan, engkau adalah seorang pendompleng, orang yang berjerih payah. Engkau mungkin berkata, “Aku melakukan tugasku. Tuhan, Engkau harus mengakui aku!” Dan Tuhan akan berkata, “Aku sama sekali tidak ada di dalam hatimu, dan engkau tidak mau menerima kebenaran apa pun. Engkau adalah seorang pelaku kejahatan. Enyahlah kau dari hadapan-Ku!” Inilah pemikiran Tuhan yang terdalam. Engkau tidak mencintai kebenaran, engkau tidak menghayati bahwa Tuhan adalah kebenaran, jalan, dan hidup, dan engkau tidak memiliki pemahaman berdasarkan pengalamanmu. Engkau tidak mampu menghadirkan pengalaman yang nyata untuk memberikan kesaksian bahwa Tuhan yang kaupercayai adalah kebenaran, jalan, dan hidup. Jadi dapatkah engkau memperoleh perkenan Tuhan? Engkau tidak mampu bersaksi bagi Tuhan. Engkau masih hidup berdasarkan watak Iblis, berbuat sekehendak hatimu. Tidak ada perbedaan yang jelas antara dirimu dan orang yang tidak percaya. Engkau hampir-hampir tak mampu memberontak terhadap keegoisan dan kepicikanmu yang tercela, dan sulit bagimu untuk memperbaiki gagasan dan pemberontakanmu. Setiap kali Tuhan mengatur suatu keadaan bagimu, engkau tidak mampu memetik pelajaran darinya, dan engkau tidak mendapatkan hasil yang jelas setelah pengalaman beberapa tahun, sehingga watak rusakmu tidak mungkin ditahirkan. Entah engkau telah percaya kepada Tuhan selama dua puluh tahun, tiga puluh tahun, atau bahkan lebih lama, apabila pemberontakan, penentangan, dan watak rusakmu sama sekali tidak dibuang atau ditahirkan, maka engkau adalah setan tua yang tetap sama seperti sebelumnya, yang sama sekali belum mengalami perubahan. Ini sudah cukup untuk membuktikan bahwa engkau adalah pengikut yang bukan orang percaya, dan engkau akan dengan mudah disingkirkan.

Ada orang-orang yang telah percaya kepada Tuhan selama bertahun-tahun, telah mendengarkan banyak khotbah, dan memahami banyak doktrin, sehingga mereka mengira bahwa mereka telah memperoleh jalan yang benar, memperoleh Tuhan, dan mereka mengira bahwa mereka telah memperoleh hidup. Namun, dalam persoalan sehari-hari, mereka masih memperjuangkan ketenaran dan keuntungan. Mereka bahkan menyakiti dan mengucilkan orang lain, menyingkapkan keburukan mereka yang egois dan tercela secara total. Mengapa mereka tidak mampu menerima kebenaran atau menerapkannya sama sekali? Mereka hanya tahu cara mengucapkan beberapa perkataan dan doktrin, dan mereka secara keliru mengira bahwa mereka telah memperoleh kehidupan. Bukankah keadaan manusia ini sangat menyedihkan? Mereka tidak mampu mengesampingkan kepentingan mereka sendiri, mereka juga tidak mampu menanggung penderitaan sekecil ini; jadi apa yang mampu mereka derita? Sejak awal hingga akhir, mereka menganggap kepentingan mereka sendiri dan keinginan mereka yang egois lebih penting daripada apa pun. Keadaan mereka sudah seperti ini ketika mereka mulai percaya kepada Tuhan, dan tidak pernah berubah hingga saat ini; mereka tetap menganggap diri mereka baik. Mengapa demikian? Karena mereka mengira bahwa mereka telah percaya kepada Tuhan selama bertahun-tahun, telah melaksanakan tugas mereka hingga saat ini; mereka mengira bahwa mereka telah sedikit banyak menderita, dan bahwa mereka telah memberikan kontribusi yang sangat besar, bahwa mereka lebih unggul dibandingkan orang lain dalam segala hal. Khususnya, orang-orang yang telah mendengarkan khotbah selama bertahun-tahun ini merasa diri lebih unggul, dan mereka secara keliru mengira bahwa mereka telah memperoleh Tuhan. Sumpah yang mereka ucapkan dan tekad yang mereka ungkapkan sama persis dengan saat mereka pertama kali mulai percaya kepada Tuhan. Baik tekad maupun sumpah mereka sama sekali tak berubah, begitu juga dengan semangat atau tekad mereka. Mereka masih mengorbankan banyak tenaga untuk Tuhan, meski demikian ada juga hal-hal yang belum berubah. Watak mereka yang congkak, memberontak, licik, dan keras kepala sama sekali tidak berubah. Jadi Aku bertanya-tanya, apa saja yang telah dilakukan orang-orang ini selama bertahun-tahun? Mereka percaya kepada Tuhan dan setiap hari melakukan tugas mereka sejak fajar hingga senja, mengorbankan sebagian besar hidup mereka, jadi mereka mengira bahwa mereka telah memperoleh Tuhan dan jalan yang benar. Apakah kenyataannya memang demikian? Apakah Tuhan membenarkan perasaan mereka? Apa yang Tuhan ingin lihat? Bukankah ini persoalan yang patut direnungkan? Jika terdapat konflik yang jelas antara anggapan seseorang bahwa dirinya baik dengan pandangan Tuhan terhadapnya, manakah yang bermasalah? (Orang tersebut.) Itu sudah pasti, karena Tuhan tidak mungkin salah. Standar yang Tuhan tuntut dari manusia tidak pernah berubah. Sebaliknya, manusia terus-menerus menafsirkannya secara keliru, terus-menerus memahaminya dengan cara yang menguntungkannya. Ada yang berpikir, “Orang-orang ini telah percaya kepada Tuhan hampir sepanjang hidup mereka. Jika Tuhan benar-benar tidak berkenan terhadap mereka, bukankah mereka patut dikasihani?” Apakah orang-orang seperti itu patut dikasihani dan layak mendapatkan simpati? Jika engkau mengatakan bahwa mereka tidak patut dikasihani dan tidak layak mendapatkan simpati, bukankah ini terlalu kejam bagi mereka? Tidak. Mengapa Aku berkata demikian? (Karena Tuhan telah memberi manusia cukup banyak kesempatan. Mereka sendirilah yang tidak mau mengejar, dan rasa sakit yang mereka tanggung adalah kesalahan mereka sendiri.) Dengan bahasa yang lebih kasar, mereka pantas mendapatkannya, dan mereka tidak patut dikasihani. Jika Aku berbicara tentang orang lain, engkau semua akan berpikir: “Kau pantas mendapatkannya! Rasa sakit yang kautanggung adalah kesalahanmu sendiri. Tak ada seorang pun yang mencegahmu untuk mendengarkan firman Tuhan! Tuhan tidak menginginkanmu, dan aku pun tidak bersimpati atau mengasihanimu. Kau pantas mendapatkannya!” Namun jika hal ini terjadi pada diri engkau semua, akankah engkau memeriksa hati nuranimu sendiri dan mengintrospeksi diri? Apa yang seharusnya kaupikirkan? Bagaimana seharusnya engkau berpikir dengan rasional, dengan nalar dan hati nurani, sesuai dengan peran makhluk ciptaan yang seharusnya, dan dengan pemikiran serta sikap yang seharusnya makhluk ciptaan miliki? Bagaimana seharusnya engkau berpikir dan bertindak agar dapat memberikan pertanggungjawaban yang selogis dan seadil mungkin kepada Tuhan dan manusia? (Ya Tuhan, aku ingin sedikit mengungkapkan perasaanku. Kupikir aku sudah percaya kepada Tuhan selama bertahun-tahun, tetapi aku belum memperoleh kebenaran. Ini bukan karena Tuhan telah melakukan kesalahan, juga bukan karena pekerjaan Tuhan belum membuahkan hasil, tetapi karena aku belum mengejar kebenaran. Aku merenungkan contoh yang Tuhan Yesus berikan: Upah dari orang-orang yang masuk ke kebun anggur lebih awal sama dengan upah mereka yang masuk ke kebun anggur belakangan. Tuhan sangat adil dan masuk akal dalam apa yang Dia berikan kepada mereka yang menerima pekerjaan-Nya lebih awal dan mereka yang menerima pekerjaan-Nya belakangan. Jika orang tidak mengejar kebenaran, dan pada akhirnya tidak memperoleh kebenaran yang Tuhan anugerahkan kepada manusia, ini bukan disebabkan Dia tidak memberi mereka cukup waktu, melainkan karena mereka tidak menghargai atau menerima kebenaran. Satu demi satu, mereka menyia-nyiakan dan kehilangan kesempatan yang telah Tuhan berikan kepada mereka. Beberapa orang percaya kepada Tuhan dalam waktu yang singkat, meski demikian mereka mampu menerima dan mengejar kebenaran. Setelah mengalami penghakiman, hajaran, dan pemangkasan oleh firman Tuhan selama beberapa tahun, mereka mengalami cukup perubahan, dan dapat diselamatkan. Semua yang Tuhan lakukan ini benar. Inilah sebagian dari yang kurasakan setelah mendengarkan persekutuan dari Tuhan.) Bagus sekali! Pertama-tama mari kita bahas masalah ini dari sudut pandang manusia. Jika Tuhan tidak berinkarnasi untuk menyelamatkan manusia, lalu apa situasi yang akan dialami semua orang yang percaya kepada Tuhan? Mereka akan sepenuhnya hidup di bawah kuasa Iblis, di tengah gelombang kejahatan, dan di antara manusia yang rusak. Hidup di antara manusia yang rusak sama saja dengan tinggal di penjara setan, tinggal di sarang setan, atau tinggal di tengah-tengah kebusukan yang merusak. Jika seseorang tidak percaya kepada Tuhan, secara alami dia akan melakukan apa pun yang diinginkannya, berbuat hal-hal buruk atau jahat. Kerusakan mereka menjadi makin dalam, dan mereka menjadi makin jahat, makin tidak masuk akal, dan pada akhirnya, mereka menjadi setan yang hidup. Dari perkataan dan perbuatannya, mereka tampak seperti manusia, tetapi seluruh mentalitas dan watak mereka telah menjadi setan yang hidup. Apa kesudahan dari orang-orang seperti itu? Bukankah mereka akan menemui kesudahan yang sama seperti Iblis? (Ya.) Mereka telah sepenuhnya ditawan oleh Iblis. Mereka adalah sekutu Iblis, telah menjadi kaki tangan dan antek Iblis, dan mereka menentang Tuhan sama kerasnya seperti Iblis. Dengan demikian mereka tidak lagi memiliki ruang untuk bermanuver, dan pada akhirnya, kesudahan mereka adalah penghukuman dan pemusnahan. Yang kita bicarakan di sini adalah manusia. Jika engkau tidak percaya kepada Tuhan, Tuhan tidak akan menyelamatkanmu. Engkau mungkin sangat bebas di dunia ini, engkau dapat melakukan apa pun yang kauinginkan, dan bertindak sesukamu; engkau mungkin tidak perlu dibatasi oleh hati nurani dan nalarmu, juga tidak perlu menerima ataupun menerapkan kebenaran, apalagi menerima pemangkasan dan disiplin. Engkau hanya hidup berdasarkan pilihanmu sendiri, hidup dengan mengikuti tren dunia sampai akhirnya engkau benar-benar berubah menjadi tidak memiliki nalar dan persepsi akan hati nurani. Engkau secara total dan menyeluruh mengalami kemunduran menjadi setan yang hidup, Iblis yang hidup, baik di dalam dirimu maupun apa yang tampak dari luar; engkau tidak perlu menyamar atau menyelubungi diri—engkau benar-benar Iblis, si setan. Inilah kesudahan dari orang-orang tidak percaya yang hidup di bawah kuasa Iblis, dan pada akhirnya mereka harus dimusnahkan oleh malapetaka. Katakanlah ada orang-orang yang percaya kepada Tuhan, tetapi tidak pernah mampu menerima kebenaran, tidak pernah mampu memahami dirinya sendiri, dan tidak sungguh-sungguh bertobat; mereka telah percaya kepada Tuhan selama bertahun-tahun, tetapi mereka sama sekali tidak berubah; hati nurani dan nalar mereka belum dipulihkan, dan cara hidup mereka sama dengan cara hidup orang tidak percaya. Tidak soal bagaimana Tuhan menghakimi dan menghajar orang, dan tidak soal bagaimana rumah Tuhan mempersekutukan kebenaran, mereka sama sekali tidak memerhatikan hal itu. Orang-orang seperti itu adalah pengikut yang bukan orang percaya, orang jahat yang telah menyusup ke dalam rumah Tuhan. Tuhan telah memberikan banyak kesempatan untuk memperoleh kebenaran dan keselamatan, dan orang telah bertahun-tahun percaya tanpa sedikit pun menaruh perhatian pada maksud Tuhan; mereka masih mengejar kenikmatan daging seperti biasanya, masih makan, minum, dan bersenang-senang. Mereka tidak memiliki hati nurani, tidak memiliki unsur-unsur kemanusiaan yang positif. Mereka sudah tidak mungkin lagi untuk diselamatkan, tidak mungkin lagi untuk kembali. Tuhan telah menyerah pada mereka, dan tidak menyelamatkan mereka; kesudahan mereka tidak perlu dijelaskan lagi. Pada titik ini, kehidupan mereka dalam memercayai Tuhan telah berakhir; perjalanan mereka dalam memercayai Tuhan sudah selesai. Kesudahan mereka telah ditentukan—inilah kesudahan mereka. Perasaan apa yang ada dalam hati seseorang ketika mengalami kesudahan seperti ini? Hatinya samar-samar akan terasa sakit, dia akan benar-benar gelisah dan sedih, merasa bahwa Tuhan telah meninggalkan dirinya, seolah-olah dia sedang berada di lautan yang tak berujung, tak mampu meraih pengharapan terakhirnya, benar-benar malang dan sama sekali tak berdaya. Ketika engkau belum tenggelam sedalam itu, engkau tidak mungkin merasakan penderitaan seperti itu. Namun, begitu engkau mencapai titik tersebut, engkau tidak mampu kembali. Dalam situasi di mana Tuhan tidak akan menyelamatkan manusia inilah, manusia pada akhirnya akan berjalan menuju takdir seperti ini, dan menuju kesudahan seperti ini. Namun apakah Tuhan akan kehilangan sesuatu jika manusia mengalami takdir seperti ini, kesudahan seperti ini? Apakah Tuhan akan kehilangan sesuatu jika manusia yang Dia ciptakan dirusak oleh Iblis, jika mereka sama sekali tidak menerima keselamatan-Nya, dan menempuh jalan menuju kehancuran? Sama sekali tidak. Apakah Tuhan tidak akan lagi menjadi Tuhan karena salah satu makhluk ciptaan-Nya dimusnahkan? Akankah Dia kehilangan identitas dan status-Nya sebagai Tuhan, esensi-Nya sebagai Tuhan? Akankah ini mengubah fakta bahwa Dia berdaulat atas segala sesuatu? (Tidak.) Tidak akan. Apa artinya ini? Baik manusia menerima pekerjaan Tuhan ataupun tidak, baik mereka mampu memperoleh keselamatan ataupun tidak, Tuhan tidak kehilangan apa pun. Ini adalah salah satu aspeknya. Sekalipun manusia tidak percaya kepada Tuhan dan Tuhan tidak bekerja untuk menyelamatkan manusia, Tuhan tidak kehilangan apa pun. Iblis tetaplah Iblis; Tuhan tetaplah Tuhan. Dia yang memiliki kekuasaan atas segala sesuatu tetaplah Tuhan, Dia yang menciptakan segala sesuatu tetaplah Tuhan, dan Dia yang berdaulat atas segala sesuatu tetaplah Tuhan. Takdir manusia, takdir Iblis, dan takdir segala sesuatu berada dalam tangan Tuhan. Status Tuhan, keunikan Tuhan, watak Tuhan, dan esensi Tuhan tidak mungkin berubah. Kekudusan Tuhan juga tidak akan tercemar, dan pekerjaan-Nya tidak akan terpengaruh. Tuhan tetaplah Tuhan. Hal ini memungkinkan manusia untuk memahami sebuah kenyataan: Sebanyak apa pun jumlah manusia, di mata Tuhan, itu hanyalah angka. Itu tidak dapat dianggap sebagai kekuatan apa pun dan tidak menimbulkan ancaman terhadap Tuhan. Apa pun jalan yang manusia ikuti, semua itu berada dalam tangan Tuhan. Apa pun kesudahan yang manusia hadapi, baik mereka percaya kepada Tuhan ataupun tidak, mengakui keberadaan atau kedaulatan-Nya ataupun tidak, semua itu tidak akan mampu memengaruhi identitas atau status Tuhan yang hakiki, juga tidak akan mampu memengaruhi esensi Tuhan. Ini adalah fakta yang tak dapat diubah oleh siapa pun. Namun ada sesuatu yang mungkin belum dipahami dengan jelas atau dialami orang. Jika ada siapa pun di antara manusia yang ditinggalkan oleh Tuhan, dan Dia tidak menyelamatkan mereka, maka kesudahan akhir mereka adalah pemusnahan, dan hal itu tidak dapat diubah. Di seluruh alam semesta dan dalam segala hal, sebesar apa pun itu, sebanyak apa pun benda-benda angkasa yang ada, sebanyak apa pun kehidupan yang ada, semua itu tidak dapat mengubah fakta tentang keberadaan Tuhan, dan takdir dari alam semesta dan segala sesuatu hanya berada dalam tangan Yang Maha Esa. Mulai dari organisme hidup hingga planet, tidak ada apa pun yang mampu memengaruhi keberadaan Tuhan, juga tidak ada apa pun yang memengaruhi kedaulatan Tuhan, terlebih lagi mengendalikan pemikiran apa pun yang Tuhan miliki. Inilah kenyataannya. Ada orang-orang yang meyakini, “Aku tidak percaya kepada-Mu, jadi Engkau bukanlah Tuhan.” “Tidak banyak orang yang percaya kepada-Mu, jadi Engkau bukanlah Tuhan.” Apakah ini perkataan yang logis? (Tidak.) Ada pula orang-orang yang berkata: “Hanya kami yang percaya kepada-Mu, jadi kuasa-Mu untuk memegang kedaulatan atas segala sesuatu dan atas manusia hanya sebesar ini, hanya sejauh ini.” Apakah memang demikian? (Tidak.) Orang yang memiliki pandangan seperti itu sangatlah tidak tahu apa-apa dan bodoh!

Aku baru saja mempersekutukan tentang bagaimana jika Tuhan tidak menyelamatkan manusia, maka manusia akan menuju kemusnahan, tetapi identitas dan status Tuhan tidak akan terpengaruh sama sekali, terlebih lagi esensi-Nya. Engkau melihat fakta ini dengan jelas, bukan? (Ya.) Entah manusia menerima kebenaran ataupun tidak, mampu memperoleh keselamatan ataupun tidak, Tuhan tetaplah Tuhan—status, identitas, dan esensi-Nya tidak akan berubah. Meskipun demikian, terdapat beragam kemungkinan dalam hal takdir umat manusia. Siapa yang mengendalikan beragam kemungkinan itu? Apakah manusia itu sendiri? Apakah negara? Apakah penguasa? Apakah sebuah kekuatan? Tidak. Yang bertanggung jawab atas takdirmu dan takdir umat manusia adalah Tuhan—semuanya ada di dalam tangan-Nya. Jadi, engkau harus memahami fakta ini dengan jelas: Dengan menyelamatkan manusia dan menyelamatkan dirimu, Tuhan sedang menunjukkan kasih karunia-Nya kepadamu. Ini adalah keselamatan yang besar, dan merupakan kasih karunia yang terbesar. Mengapa Kukatakan ini adalah kasih karunia terbesar? Karena penyelamatan Tuhan terhadap umat manusia bukanlah sebuah hukum yang tak dapat ditawar-tawar, bukan sebuah tren yang tak dapat dihindari, juga bukan sebuah keharusan. Tuhan memutuskan untuk melakukan hal itu secara bebas. Apakah tidak masalah jika Tuhan tidak menyelamatkanmu? Tentu Dia tidak berkewajiban untuk menyelamatkanmu, bukan? Pada awalnya, Tuhan mungkin telah menentukan takdirmu, tetapi jika Dia tidak ingin memilihmu sekarang, dan Dia tidak menyelamatkanmu, maka engkau tidak mungkin mendapatkan kasih karunia ini. Jadi, apa yang seharusnya kaulakukan? Engkau harus berperilaku dengan baik, dan berusaha dengan segala cara untuk menggunakan tindakanmu, hatimu, serta imanmu yang sejati untuk menggerakkan hati Tuhan dan mendapatkan kasih karunia-Nya. Tentunya ini bukan hal yang tidak mungkin. Ketika Tuhan Yesus memberitakan Injil pada zaman dahulu, ada seorang perempuan Kanaan—apa yang dia lakukan? (Anak perempuannya kerasukan setan, jadi dia meminta Tuhan Yesus untuk menolongnya. Tuhan Yesus berfirman, “Tidaklah pantas mengambil roti anak-anak dan memberikannya kepada anjing.” Perempuan itu berkata, “Anjing pun memakan remah-remah makanan yang jatuh dari meja tuannya.” Tuhan Yesus berkata bahwa iman perempuan itu sangat besar, dan mengabulkan permintaannya.) Hal apa dari perempuan itu yang diperkenan Tuhan Yesus? (Imannya.) Apa sebenarnya natur dari imannya? Bagaimana seharusnya kita memahami imannya? (Dia mengakui bahwa Tuhan Yesus adalah Tuhan.) Tuhan Yesus menyebut perempuan itu sebagai anjing, jadi mengapa perempuan itu tidak tersinggung? Engkau semua tidak mampu membicarakan masalah ini dengan jelas. Inilah faktanya: Mengapa Tuhan Yesus berkenan atas iman perempuan ini? Tuhan Yesus bukan berkenan akan kenyataan bahwa perempuan itu rela disebut sebagai anjing, Dia juga bukan berkenan akan kerelaan perempuan itu untuk makan remah-remah—semua itu tidak terlalu penting. Jadi, apa yang diperkenan Tuhan Yesus? Yang diperkenan Tuhan Yesus adalah perempuan itu tidak peduli apakah Tuhan Yesus memperlakukannya sebagai anjing, manusia, atau seorang setan, dia tidak mempermasalahkan bagaimana Tuhan Yesus memperlakukan dirinya. Yang terpenting adalah dia memperlakukan Tuhan Yesus sebagai Tuhan, percaya dengan teguh bahwa Yesus adalah Tuhan, dan bahwa ini adalah kebenaran dan fakta yang tidak akan pernah berubah. Tuhan Yesus adalah Tuhan, dan Dia adalah Pribadi yang dikenalnya dalam hatinya. Itu sudah cukup. Entah Tuhan Yesus menyelamatkannya ataupun tidak, entah Dia memperlakukan dirinya sebagai orang yang makan bersama-Nya, sebagai murid, sebagai pengikut, atau memperlakukannya seperti anjing, itu tidak menjadi masalah baginya. Singkatnya, kenyataan bahwa dia mengakui Tuhan Yesus sebagai Tuhan di dalam hatinya sudah cukup—itulah imannya yang terbesar. Apakah engkau semua memiliki iman seperti ini? Jika suatu hari Aku mengatakan bahwa engkau semua adalah anjing penjaga rumah Tuhan, relakah engkau menerima perkataan ini? Jika Aku mengatakan bahwa engkau adalah anak-anak kesayangan rumah Tuhan, umat Tuhan, dan malaikat, engkau akan merasa cukup puas, tetapi jika Aku menyebutmu anjing, engkau tidak akan senang. Mengapa engkau tidak senang? Karena engkau menganggap dirimu sendiri sangat penting. Engkau berpikir, “Aku mengakui-Mu sebagai Tuhan, jadi bagaimana mungkin Engkau menyebutku anjing? Aku mengakui Engkau sebagai Tuhan, jadi apa pun yang Kaulakukan, Engkau harus bersikap adil dan masuk akal. Kita berdua setara, kita adalah sahabat! Aku percaya kepada-Mu, dan itu menunjukkan keberanian, kasih, dan iman yang sangat besar di pihakku. Bagaimana Engkau bisa mengatakan bahwa aku adalah anjing? Engkau tidak mengasihi manusia! Kita adalah sahabat, kita seharusnya memiliki kedudukan yang setara. Aku menghormati Engkau, aku takut akan Engkau, dan aku mengagumi Engkau—jadi Engkau harus menghormatiku, dan memperlakukanku sebagai manusia. Aku ini manusia!” Bagaimana pendapatmu tentang sikap semacam ini? (Ini tidak bernalar.) Ketika orang ingin memiliki kedudukan yang setara dengan Tuhan dan memperlakukan Tuhan sebagai sahabat mereka, bukankah ini akan membawa masalah? Engkau berkata kepada Tuhan, “Engkau terlihat biasa-biasa saja. Sebenarnya aku terlihat lebih baik daripada-Mu, dan aku lebih tinggi daripada-Mu. Engkau juga batuk ketika Engkau masuk angin, dan Engkau juga menjadi lelah ketika Engkau banyak berbicara—aku lebih sehat daripada-Mu. Engkau hanya memiliki kebenaran, dan dalam hal itu Engkau lebih kuat daripada aku. Namun, jika aku sudah percaya kepada Tuhan selama bertahun-tahun, dan memahami lebih banyak kebenaran, aku tidak akan lebih buruk daripada-Mu. Terlebih lagi, aku memiliki keterampilan yang tidak Engkau miliki! Jika dibandingkan seperti itu, Engkau tidak jauh lebih hebat daripada aku.” Apa pendapatmu tentang sudut pandang ini? (Ini salah.) Apa pendapatmu tentang metode perbandingan ini? Tidak mungkin manusia dapat dibandingkan dengan Tuhan. Kesalahan macam apa yang dilakukan melalui metode perbandingan ini? (Kesalahannya adalah manusia tidak menempati kedudukan mereka yang seharusnya dan tidak memperlakukan Tuhan sebagai Tuhan. Mereka memperlakukan Dia sebagai manusia biasa. Mereka hanya melihat kemanusiaan dari Tuhan yang berinkarnasi, tetapi mereka tidak melihat keilahian-Nya.) Sederhananya, mereka tidak memiliki hati nurani dan tidak bernalar—mereka tidak memiliki kemanusiaan. Selain itu, manusia belum melihat wujud rohani Tuhan, sehingga mereka memperlakukan inkarnasi-Nya sebagai manusia dan mengira bahwa orang yang biasa-biasa saja ini tidak hebat ataupun mengesankan, dan Dia mudah dirundung serta dibodohi. Seperti itulah keadaannya. Manusia benar-benar makhluk yang sangat rusak. Jika engkau tidak mengejar kebenaran, inilah yang akan terjadi seiring berjalannya waktu; engkau tidak akan memiliki hati yang gentar terhadap Tuhan maupun hati yang takut akan Tuhan. Tujuan orang mengejar kebenaran adalah agar mereka mampu tunduk kepada Tuhan. Tidak soal apa tindakan-Nya, dalam wujud apa Dia menampakkan diri, atau dengan cara apa Dia berbicara kepadamu, kedudukan Tuhan dalam hatimu tidak akan berubah, begitu pula rasa takutmu akan Tuhan, begitu pula hubunganmu dengan-Nya, begitu pula imanmu yang sejati kepada-Nya. Esensi dan status Tuhan dalam hatimu tidak akan berubah. Dalam hubunganmu dengan Tuhan, engkau akan dapat menanganinya dengan sangat baik, secara tepat, masuk akal, sesuai standar, dan mampu menahan diri. Namun jika engkau tidak mengejar kebenaran, engkau akan sangat sulit mencapai hal ini—tidak akan mudah bagimu untuk melakukannya. Jika orang tidak mengejar kebenaran, mereka tidak akan mampu melihat esensi Tuhan maupun keilahian-Nya. Mereka tidak akan mengetahui hal-hal apa yang membentuk watak-Nya atau penyingkapan diri-Nya yang sebenarnya. Orang tidak akan mampu melihat hal-hal ini. Sekalipun hal itu diberitahukan kepadamu, engkau tidak akan mampu memahaminya, dan engkau juga tidak akan mampu mengenalinya.

Kita baru saja membicarakan tentang bagaimana kesudahan manusia jika Tuhan tidak menyelamatkan mereka. Apa kesudahannya? (Kemusnahan.) Bagaimana dengan Tuhan? (Ini tidak akan memberikan pengaruh apa pun terhadap Tuhan.) Ini meninjau dari sudut pandang Tuhan tidak menyelamatkan manusia; Tuhan tidak akan terpengaruh sama sekali, tetapi takdir dan kesudahan manusia akan menjadi menyedihkan—jauh berbeda dari kesudahan orang-orang seperti Ayub dan Abraham. Jika Tuhan tidak menyelamatkan manusia, mereka akan terhitung di antara kekuatan musuh-musuh-Nya dan barisan lawan-lawan-Nya. Kesudahan semacam ini jelas sangat buruk. Sekarang mari kita bicarakan mengenai apa yang akan orang dapatkan dari keinginan Tuhan untuk menyelamatkan mereka dan melakukan pekerjaan di dalam diri mereka. Mengapa orang percaya kepada Tuhan? Apa yang dikejar oleh orang-orang yang percaya kepada Tuhan? Apakah mereka mengejar kepuasan Tuhan? Apakah mereka mengejar pelaksanaan tugas mereka sebagai makhluk ciptaan? Apakah mereka mengejar dipermalukannya Iblis dan bersaksi bagi Tuhan? Semua alasan ini kedengaran terlalu muluk-muluk, dan agak sulit dipercaya. Jika sekarang Aku memintamu untuk mengatakan tujuanmu ketika engkau pertama kali mulai percaya kepada Tuhan, hati nuranimu akan merasa bersalah dan engkau akan tersipu ketika mengucapkan perkataan ini; engkau akan sulit untuk mengatakannya karena bukan itu kenyataannya. Jadi, apa sebenarnya kenyataannya? (Orang percaya kepada Tuhan karena mereka mengejar berkat.) (Mereka mengejar tempat tujuan yang baik, atau sumber pemeliharaan rohani.) Singkatnya, tujuan seperti itu agak kurang pantas dan tidak begitu pantas untuk diungkapkan. Namun, jika pada mulanya mereka tidak mengejar tujuan ini, akankah orang percaya kepada Tuhan? Tentu saja mereka tidak memiliki niat atau keinginan untuk percaya kepada Tuhan; jika mereka tidak mendapatkan keuntungan apa pun darinya, siapa yang mau percaya kepada Tuhan? Orang berpikir bahwa jika mereka tidak mendapatkan sedikit pun keuntungan dari percaya kepada Tuhan, setidaknya mereka harus mendapatkan sebuah janji. Janji apa? Ada orang yang berkata, “Janji Tuhan adalah kita akan menerima seratus kali lipat di kehidupan ini dan menerima hidup yang kekal di dunia yang akan datang—ini berarti kita akan hidup selamanya, tidak akan pernah mengalami kematian. Itu adalah kebahagiaan dan berkat yang tak pernah dinikmati atau diterima seorang pun sepanjang masa. Terlebih lagi, jika orang percaya kepada Tuhan, Dia akan memberikan sebagian anugerah, berkat, dan perlindungan kepada mereka dalam kehidupan ini.” Singkatnya, ketika orang baru mulai percaya kepada Tuhan, hatinya tidak murni dan kotor. Kepercayaannya kepada Tuhan bukan untuk melakukan tugas sebagai seorang makhluk ciptaan, bukan untuk hidup selayaknya manusia dan pada akhirnya hidup dalam gambar manusia yang dikasihi Tuhan, bukan untuk hidup dengan cara yang memuliakan Tuhan dan bersaksi bagi-Nya, bukan untuk tidak membawa cela bagi nama-Nya, dan tetap bersaksi bagi-Nya bahkan setelah kematiannya. Sebaliknya, dengan segenap hati dan jiwanya, dia ingin diberkati, dan ingin menikmati lebih banyak anugerah dan berkat Tuhan dalam hidup ini. Dia berpikir bahwa jika dia dapat mencapai dunia yang akan datang, maka dia ingin memperoleh berkat yang lebih besar lagi di sana. Ketika orang pertama kali mulai percaya kepada Tuhan, inilah keinginan, maksud, dan tujuan yang dimilikinya; dia percaya kepada Tuhan untuk memperoleh berkat kerajaan surga serta janji Tuhan. Bagi manusia yang rusak, hal ini wajar-wajar saja, dan Tuhan tidak akan mempersalahkan manusia atas hal ini. Ketika orang mulai percaya kepada Tuhan, mereka semua masih awam dan tidak memahami apa pun. Setelah membaca firman Tuhan dan mengalami pencerahan dari-Nya, sedikit demi sedikit mereka mulai memahami kebenaran tentang percaya kepada Tuhan, makna dari percaya kepada Tuhan, serta tuntutan Tuhan terhadap manusia. Selama proses ini, orang menikmati pemeliharaan dan perlindungan Tuhan; ada orang-orang yang disembuhkan penyakitnya, tubuh mereka cukup sehat, keluarga mereka hidup damai, dan pernikahan mereka bahagia. Mereka menikmati anugerah dan berkat Tuhan dalam takaran yang berbeda-beda, dengan cara yang berbeda-beda. Tentu saja, semua ini bukan yang utama. Dari sudut pandang Tuhan, ini bukanlah hal terbesar yang diupayakan-Nya. Apa upaya terbesar-Nya? (Ekspektasi-Nya terhadap manusia serta hati dan usaha yang Dia curahkan demi mereka.) “Hati dan usaha-Nya” berisi sesuatu yang nyata, sedangkan “pengharapan” itu agak kosong. Apa manfaat paling nyata, hal paling berharga yang pernah engkau semua terima dari Tuhan? (Persediaan berupa kebenaran.) (Memahami sebagian kebenaran dan kemampuan untuk memahami beberapa hal.) Tentu saja manfaat-manfaat ini bukanlah apa yang disebut anugerah dan berkat. Bukankah hal paling berharga yang manusia terima dari Tuhan adalah kehidupan, firman, dan kebenaran-Nya, serta jalan yang harus manusia tempuh sebagai makhluk ciptaan, yang mampu mereka pahami karena Tuhan? Singkatnya, manusia telah memperoleh kebenaran, jalan, dan hidup dari Tuhan—bukankah ini adalah hal-hal yang paling berharga di antara segalanya? (Ya.) Sudahkah engkau semua memperolehnya? (Kami belum benar-benar memperolehnya.) Manfaat-manfaat ini mungkin tidak terasa senyata jika ada orang yang memberimu seratus dolar ketika engkau miskin, atau ada orang yang memberimu dua roti gulung saat engkau lapar, tetapi kebenaran, jalan, dan hidup yang berasal dari Tuhan benar-benar dianugerahkan kepada setiap orang yang sungguh-sungguh percaya kepada-Nya. Bukankah itu faktanya? (Ya.) Itulah faktanya. Sebanyak apa pun firman Tuhan yang telah kaudengar, sebanyak apa pun kebenaran yang mampu kauterima dan telah kaupahami, sebanyak apa pun kenyataan yang telah kaujalani, atau sebanyak apa pun hasil yang telah kauperoleh, ada sebuah fakta yang harus kaupahami: Kebenaran, jalan, dan hidup dari Tuhan dianugerahkan secara cuma-cuma kepada setiap orang dan hal ini adil bagi semua orang. Tuhan tidak akan pernah pilih kasih antara satu orang dengan yang lainnya berdasarkan telah berapa lama mereka percaya kepada Tuhan atau sebesar apa penderitaan mereka. Dia tidak akan pernah lebih menyukai atau lebih memberkati seseorang karena dia telah percaya kepada Tuhan untuk waktu yang lama, atau karena dia telah banyak menderita. Tuhan juga tidak akan pilih kasih terhadap siapa pun oleh karena usia, penampilan, jenis kelamin, latar belakang keluarganya, dan sebagainya. Setiap orang mendapatkan hal yang sama dari Tuhan. Dia tidak mengizinkan siapa pun untuk mendapatkan lebih sedikit, atau mendapatkan lebih banyak. Tuhan memperlakukan setiap orang secara adil dan masuk akal. Dia memberi manusia apa yang benar-benar mereka butuhkan, pada saat mereka membutuhkannya. Dia tidak membiarkan mereka kelaparan, kedinginan, atau kehausan, dan Dia memuaskan semua kebutuhan hati manusia. Ketika Tuhan melakukan hal-hal ini, apa yang Tuhan tuntut dari manusia? Tuhan menganugerahkan hal-hal ini kepada manusia, jadi apakah Tuhan memiliki motif yang mementingkan diri? (Tidak.) Tuhan sama sekali tidak memiliki motif mementingkan diri sendiri. Seluruh firman Tuhan dan pekerjaan Tuhan adalah demi kepentingan umat manusia dan dimaksudkan untuk memecahkan semua kesulitan dan kesukaran manusia, agar mereka dapat memperoleh hidup yang sesungguhnya dari Dia. Inilah faktanya. Namun dapatkah engkau semua membuktikan hal ini dengan fakta-fakta? Jika engkau semua tidak mampu membuktikan hal ini dengan fakta, ucapanmu itu palsu, dan pernyataan ini hanyalah kata-kata kosong. Dapatkah Kukatakan demikian? Sebagai contoh, Tuhan meminta manusia untuk bersikap jujur, berbicara dengan jujur, dan melakukan hal-hal yang jujur serta tidak licik. Pentingnya perkataan Tuhan ini adalah agar manusia mampu memiliki keserupaan dengan manusia sejati dan tidak menjadi seperti Iblis, yang cara bicaranya seperti ular yang merayap di tanah dengan berputar-putar dan tidak langsung, sehingga orang lain tidak dapat memahami masalah yang sebenarnya. Artinya, Tuhan mengatakan hal ini agar manusia, baik dalam perkataan maupun perbuatan, akan hidup dalam keserupaan dengan manusia, bermartabat, jujur, dan terhormat, tidak menyembunyikan sisi gelapnya atau hal-hal yang memalukan, dan memiliki hati yang bersih. Tuhan mengatakan hal ini agar orang menunjukkan hal yang sama di luarnya sebagaimana yang ada di dalam batinnya, mengatakan apa pun yang dipikirkannya di dalam hatinya, tidak menipu Tuhan maupun orang lain, tidak menyembunyikan apa pun, dengan hati yang bagaikan sebidang tanah yang murni. Inilah yang Tuhan minta, dan inilah tujuan Tuhan dalam menuntut orang untuk jujur. Dengan menuntut orang untuk jujur, Tuhan ingin mereka mendapatkan apa? Tuhan ingin agar mereka hidup dalam keserupaan dengan apa? Siapa penerima manfaat terbesar dari hal ini? (Manusia.) Ada orang-orang yang tidak pernah mampu memahami maksud Tuhan. Mereka selalu meragukan Tuhan, dan berkata: “Tuhan ingin kita jujur dan berbicara kepadanya secara terus-terang dan terbuka agar dia dapat mengetahui keadaan kita yang sebenarnya, lalu mengendalikan dan memanipulasi kita, membuat kita tunduk sepenuhnya pada penataan dan pengaturannya.” Apakah pemikiran ini benar? Pemikiran ini sangat gelap dan tak tahu malu. Hanya setan-setan yang berspekulasi tentang Tuhan dan meragukan Dia dengan cara seperti ini. Apa arti dari tuntutan Tuhan agar orang menjadi jujur, menjadi orang yang tidak memiliki motif dan tujuan yang egois, kehendak sendiri, atau ketidakmurnian apa pun, serta tidak memiliki sisi gelap? Tujuannya adalah agar orang dapat ditahirkan dari watak rusak mereka, secara berangsur-angsur mencapai penyucian, hidup dalam terang, hidup dengan lebih bebas dan merdeka, penuh dengan kenikmatan serta meluap dengan sukacita dan damai—mereka itulah orang-orang yang paling diberkati dari antara semuanya. Tujuan Tuhan adalah untuk menyempurnakan manusia, agar mereka dapat menikmati berkat terbesar. Jika engkau menjadi orang seperti ini, manfaat apa yang bisa Tuhan dapatkan darimu? Apakah Tuhan memiliki motif tersembunyi? Apakah Dia mendapatkan keuntungan sama sekali dari hal ini? (Tidak.) Jadi jika orang bersikap jujur, siapa penerima manfaat terbesar dari hal ini? (Orang itu sendiri.) Manfaat dan keuntungan apa yang bisa orang dapatkan dari hal ini? (Hati mereka akan menjadi bebas dan lepas, dan hidup mereka akan menjadi makin mudah; mereka akan makin dipercaya oleh orang lain yang berinteraksi dengan mereka, dan mereka akan memiliki hubungan yang normal dengan orang lain.) Apa lagi? (Ketika cara manusia berperilaku sesuai dengan firman dan tuntutan Tuhan, mereka tidak akan menderita lagi. Sebaliknya mereka akan menjalani kehidupan yang santai, damai, dan bahagia.) Perasaan ini benar-benar nyata. Jadi, apa tujuan Tuhan menyelamatkan manusia? (Untuk mengubah dan mentahirkan manusia, agar pada akhirnya Dia bisa mendapatkan mereka.) Apa hasil dari didapatkan oleh Tuhan? Hasilnya adalah memperoleh tempat tujuan indah yang telah Tuhan janjikan. Jadi, siapa penerima manfaat terbesar dari hal ini? (Manusia.) Manusialah penerima manfaat terbesarnya!

Apa yang orang dapatkan dengan mengikuti Tuhan selama bertahun-tahun? Kebanyakan orang akan mengatakan bahwa mereka telah menuai hasil yang sangat bagus. Untuk saat ini kita tidak akan membicarakan seberapa besar hasil yang dituai orang-orang yang memiliki kualitas baik dan yang mengejar kebenaran; mereka yang memiliki kualitas yang biasa-biasa pun menuai banyak hasil. Pertama-tama, apakah orang mampu sedikit membedakan dunia yang rusak dan jahat ini? (Ya.) Bagaimana perasaanmu dahulu, ketika engkau masih bergaul dengan orang-orang tidak percaya? Setiap hari engkau merasa lelah, kesal, marah, dirugikan, dan ditekan; engkau tidak berani meluapkan amarahmu karena takut engkau akan berjumpa dengan orang jahat yang akan menindasmu, dan engkau tidak mampu mengalahkan mereka, jadi engkau harus menelan harga dirimu. Dengan kata lain, ketika menjalani hidup di dunia yang tidak percaya, di dunia yang jahat ini, orang-orang yang engkau temui adalah setan-setan; mereka saling menganiaya, sehingga hatimu sangat menderita. Inilah perasaanmu yang paling nyata. Jadi, setelah engkau percaya kepada Tuhan, perasaan yang nyata ini berubah menjadi apa? Secuil hati nurani dan persepsi moralmu itu berubah menjadi apa? Itu menjadi kemampuan membedakan dan pengetahuan yang sejati tentang zaman yang jahat ini. Dengan menderita banyak penganiayaan, engkau dapat melihat raut wajah mengerikan dari para raja Iblis, juga kegelapan dan kejahatan dari zaman ini. Bukankah ini hasil yang kauperoleh? Jika engkau tidak percaya kepada Tuhan dan tidak menerima kebenaran, mampukah engkau menuai hasil seperti itu? Sebelumnya, engkau hanya merasa, “Mengapa manusia semakin lama semakin jahat? Sungguh tak terbayangkan.” Apakah engkau akan tetap mengatakan hal itu sekarang? Saat ini, engkau memiliki pemahaman dan bisa mengenali orang-orang jahat, setan-setan jahat yang bersifat duniawi. Apakah engkau mau bergaul dan berinteraksi dengan mereka? (Tidak.) Tentu saja engkau tidak mau. Jika engkau diminta untuk bergaul dan berbaur dengan mereka, engkau akan terkesiap dan berkata, “Aku takut. Aku tidak mampu mengalahkan mereka. Semua orang itu berasal dari Iblis, mereka sangat jahat!” Apa yang membuatmu sangat berubah? Bukankah itu dampak dari firman Tuhan? Bukankah dengan selalu membicarakan tentang cara mengenali orang-orang jahat, zaman yang jahat, dan tren jahat yang membuat engkau mulai mengenali zaman ini dan umat manusia? Engkau mengetahui hal ini, jadi engkau tidak mau bergaul dengan mereka; moralitas dan hati nurani di dalam dirimu merasa muak akan hal tersebut, dan engkau mulai memiliki kemampuan untuk membedakan. Sedikit demi sedikit engkau mulai memahami esensi natur mereka; dari lubuk hatimu, engkau mampu melihat bahwa mereka adalah setan-setan. Bergaul dengan mereka menyakiti hatimu dan membuatmu sangat kesal sehingga engkau tidak sanggup terus hidup; satu-satunya keinginanmu adalah segera memisahkan diri dari mereka. Ada orang-orang yang, ketika pertama kali datang ke gereja dan bergaul dengan saudara-saudari, merasa: “Bagaimana orang-orang ini bisa berbeda? Mereka mampu mengutarakan isi hati mereka dengan terus-terang dan terbuka, layaknya anggota keluarga. Mengapa mereka sama sekali tidak membela diri dari orang lain? Apakah mereka bodoh, atau apa? Akulah yang pintar. Aku membela diri dari semua orang, dan aku tidak mengutarakan pikiranku yang terdalam kepada siapa pun.” Seiring berjalannya waktu, mereka mulai memahami sedikit kebenaran; mereka berpikir jika mereka tidak mulai berusaha menjadi orang yang jujur, sebaliknya selalu menyembunyikan diri, berdusta, dan menipu, bukankah mereka adalah setan dan Iblis? Mereka pasti akan disingkirkan. “Aku harus menerima kebenaran dan menjadi orang jujur.” Kemudian mereka berusaha membuka hati kepada saudara-saudari dan mengutarakan pikiran mereka yang terdalam. Terkadang mereka berbohong, lalu mereka berdoa kepada Tuhan, menolak kebohongan mereka, dan menerapkan menjadi orang jujur. Mereka selalu menerapkan cara ini, lalu suatu hari mereka merasa bahwa hidup dengan cara seperti ini benar-benar menyenangkan; mereka bukan saja tidak lelah, mereka juga tidak ditekan, dan mereka tidak menderita. Hati mereka bebas dan lepas, dan mereka benar-benar memiliki perasaan damai dan sukacita. Sejak saat itu, mereka mampu mempersekutukan semua pemikiran dan pandangan mereka dengan saudara-saudari secara terbuka. “Hanya rumah Tuhanlah yang memiliki lingkungan kebenaran, hanya di sanalah firman Tuhan memiliki kuasa, dan hanya rumah Tuhanlah tempat yang murni. Hanya di rumah Tuhanlah orang mampu memiliki lebih banyak kemiripan dengan manusia sejati seraya mereka terus melanjutkan kehidupan!” Jika engkau benar-benar memiliki perasaan seperti itu, engkau tidak akan meninggalkan Tuhan, karena engkau menyadari bahwa Tuhan adalah kasih, dan engkau menikmati kasih-Nya. Ketika orang percaya kepada Tuhan dan mengikuti-Nya dengan cara ini, orang-orang yang tidak percaya tidak mampu memahami hal ini. Mereka tidak memahami apa yang dilakukan orang percaya, mengapa mereka memiliki iman yang begitu besar kepada Tuhan, atau mengapa mereka masih tetap gigih mengadakan pertemuan dalam keadaan yang sulit seperti itu—saat mereka diusir dan dikeluarkan sekalipun, mereka tidak meninggalkan Tuhan, dengan gigihnya mereka tetap berjerih payah, memberitakan Injil untuk mempersiapkan perbuatan-perbuatan baik. Mungkin ada sebagian di antara mereka yang tidak berani meninggalkan Tuhan karena takut; mereka takut meninggalkan Tuhan akan mendatangkan hukuman Tuhan atas mereka. Kukatakan kepadamu sejujurnya: Engkau boleh pergi dengan hati yang tenang, Tuhan tidak akan menghukummu. Tuhan memberi manusia kebebasan, dan pintu rumah Tuhan akan selalu terbuka; siapa pun yang ingin pergi dapat melakukannya kapan saja dan di mana saja, tidak ada larangan apa pun. Namun, jika orang ingin masuk kembali ke rumah Tuhan setelah dia meninggalkannya, tidak semudah itu, karena hal tersebut merupakan pengkhianatan terhadap Tuhan. Mereka harus melewati pemeriksaan yang ketat; apakah mereka sudah benar-benar bertobat atau tidak, apakah mereka orang baik atau bukan, hal-hal itu harus diselidiki. Setelah itu barulah mereka dapat diterima kembali ke dalam gereja. Namun, bagi orang-orang yang ingin meninggalkan Tuhan dan kembali ke dunia, rumah Tuhan sama sekali tidak memiliki larangan apa pun. Apakah gereja memiliki ketetapan administratif yang mengatakan bahwa orang-orang tertentu tidak diizinkan untuk meninggalkan gereja? (Tidak.) Belum pernah ada peraturan seperti itu. Rumah Tuhan mengizinkan siapa pun untuk meninggalkan gereja; jika orang yang jahat meninggalkan gereja, rumah Tuhan bahkan akan mengantar mereka pergi dengan senang hati. Meskipun demikian ada sebagian orang yang selalu ingin mengungkapkan niat baik mereka kepada orang-orang yang ingin pergi, mereka berkata, “Engkau tidak boleh pergi, engkau masih memiliki beberapa karunia dan kualitas. Engkau masih memiliki masa depan di gereja, dan engkau bisa memperoleh banyak berkat di masa mendatang.” Ada orang-orang berniat baik yang berusaha membujuk orang lain dengan cara ini, mereka mengira ini adalah kasih. Adakah manfaat dari meminta orang untuk tetap tinggal seperti ini? Engkau dapat membuat orang tetap tinggal, tetapi engkau tidak dapat membuat hati mereka tetap tinggal. Orang-orang yang tidak mencintai kebenaran tidak dapat berdiri teguh di dalam rumah Tuhan. Sekalipun engkau memaksa mereka untuk tetap tinggal, mereka bukanlah orang-orang yang mengejar kebenaran, jadi berkat apa yang bisa mereka dapatkan? Jika mereka adalah orang-orang yang berjerih payah dengan setia, berkat bisa bertahan hidup tidaklah kecil; tetapi bagi orang-orang yang tidak mencintai kebenaran, percaya kepada Tuhan itu melelahkan, lalu apakah mereka rela untuk berjerih payah? Jadi, cara membujuk yang didasarkan pada maksud baik ini mendatangkan sejumlah hasil bagi orang yang baik, tetapi agak bodoh untuk diterapkan pada orang yang jahat. Ada prinsip-prinsip untuk menasihati orang lain. Memberikan nasihat kepada orang yang mampu untuk bertobat dapat membuahkan sejumlah hasil, sedangkan memberikan nasihat kepada orang jahat tidak ada manfaatnya. Makin engkau berusaha membujuknya, akan makin muak dia terhadapmu, dan perasaan malunya akan berubah menjadi kemarahan. Hal ini memperlihatkan kebodohan—menasihati orang jahat adalah hal yang bodoh. Ada orang-orang yang, meskipun belum lama percaya kepada Tuhan, merasakan di lubuk hatinya yang terdalam bahwa membaca firman Tuhan selama beberapa tahun terakhir telah memberinya pengetahuan persepsual dan pemahaman yang dangkal akan banyak kebenaran, dan meskipun dia belum sepenuhnya memperoleh kebenaran, dia telah sedikit berubah, dan telah benar-benar memperoleh banyak hal dari Tuhan. Meskipun engkau masih belum mampu menceritakan dengan jelas ketika diminta untuk berbicara tentang pengetahuan berdasarkan pengalamanmu dan kesaksianmu, engkau hanya merasa bahwa engkau sedang bergerak maju ke arah yang baik dan positif, dan bahwa engkau tidak sedang bergerak mundur ke arah yang buruk atau negatif—dan engkau selalu mengatakan pada dirimu sendiri, “Aku harus menjadi orang baik, aku harus menjadi orang jujur. Aku sama sekali tidak boleh menjadi orang yang licik, apalagi menjadi orang jahat yang congkak, yang sangat Tuhan benci. Aku harus menjadi orang yang menyenangkan hati Tuhan.” Jadi engkau sering menegur dirimu sendiri dan menahan diri, dan setelah beberapa tahun, pada akhirnya engkau berpikir bahwa engkau mampu sedikit hidup dalam keserupaan dengan manusia. Ditinjau dari pengalaman dan perasaan manusia yang paling tulus, manusia adalah penerima manfaat terbesar dari pekerjaan Tuhan saat Dia menyelamatkan manusia. Setelah percaya kepada Tuhan sampai sekarang ini, apa yang telah engkau semua lewatkan? Aku akan memaparkannya untukmu. Engkau telah melewatkan kesempatan untuk memanjakan diri, melakukan apa pun yang kauinginkan, hidup tanpa hati nurani, melewatkan kesempatan untuk pergi berdansa, menyanyi, dan berpesta di klub malam dan bar, dan engkau telah melewatkan kesempatan untuk makan dan minum sampai hilang akal, terbawa arus kejahatan. Engkau tidak mengalami masa-masa ini. Namun, lebih dari itu, apa yang telah kauperoleh? Sering kali orang merasa bahwa percaya kepada Tuhan membuat mereka cukup bahagia dan tanpa kekuatiran. Menjalani seluruh hidup kita dengan cara ini akan cukup menyenangkan. Kebanyakan hal yang kauperoleh adalah kebahagiaan, sukacita, dan damai. Bukankah ini manfaat yang nyata? (Ya.) Mungkin ada orang yang berkata, “Meskipun aku sedikit lelah melaksanakan tugasku selama dua tahun terakhir, aku tetap merasa tenteram.” Perasaan tenteram dan damai ini tidak dapat dibeli dengan uang, juga tidak dapat ditukar dengan status, ketenaran, keuntungan, atau gelar akademis.

Bagi orang yang percaya kepada Tuhan, memperoleh kebenaran berarti memperoleh hidup, dan memperoleh hidup berarti memperoleh manfaat yang nyata. Ketika manusia memperoleh manfaat yang nyata, apa yang Tuhan dapatkan dari manusia? Apa tuntutan Tuhan terhadap manusia? Apa yang perlu Tuhan dapatkan dari manusia? Apakah Tuhan melakukan sebuah transaksi? (Tidak.) Dalam perkataan dan tindakan-Nya, pernahkah Tuhan berkata, “Aku telah mengucapkan firman ini, jadi engkau semua harus memberi-Ku uang sejumlah ini”? Pernahkah Tuhan meminta satu sen pun dari engkau semua? (Tidak.) Beberapa orang yang curiga tidak pernah merasa yakin bahwa Tuhan akan secara cuma-cuma dan tanpa mementingkan diri sendiri menganugerahkan begitu banyak kebenaran yang dapat menjadi hidup bagi manusia; mereka tidak percaya akan fakta ini. Mereka beranggapan bahwa segala hal yang ada di bumi ini pasti ada timbal baliknya, tidak ada yang namanya makan siang gratis, jadi mereka tidak percaya bahwa Tuhan melakukan semua perbuatan-Nya dan memberikan seluruh firman-Nya kepada manusia secara cuma-cuma dan tanpa bayaran. Mereka mengira bahwa meskipun semuanya cuma-cuma, itu pasti sebuah perangkap. Tidaklah mengejutkan jika mereka meragukan Tuhan dengan cara seperti ini, karena mereka tidak tahu siapa yang Tuhan selamatkan dan sempurnakan, terlebih lagi pada siapa Tuhan menganugerahkan kebenaran. Namun, apa yang Tuhan lakukan sepenuhnya cuma-cuma. Apa pun yang Dia tuntut untuk dilakukan orang, asalkan mereka melakukannya, Dia akan senang, dan orang akan memperoleh perkenan-Nya. Selama manusia mampu menerima kebenaran yang Tuhan ungkapkan, dan mampu hidup berdasarkan firman-Nya, itulah hasil yang Tuhan harapkan, dan itulah yang Dia inginkan dari manusia ketika Dia menyelamatkan mereka. Tuhan hanya menginginkan sesedikit ini, tetapi mampukah manusia memberikan hal itu kepada-Nya? Berapa banyak orang yang dapat membalas kebaikan-Nya dengan menganggap tuntutan Tuhan ini sebagai hal yang paling berharga di atas segalanya? Siapakah yang dapat memahami hati Tuhan? Tak seorang pun, dan orang tidak menyadari bahwa mereka telah memperoleh hal yang paling berharga di atas segalanya. Mengapa Kukatakan mereka telah memperoleh hal yang paling berharga di atas segalanya? Karena Tuhan telah menganugerahkan hidup-Nya, segenap diri-Nya dan semua yang Dia miliki, kepada manusia, supaya manusia dapat hidup di dalamnya, supaya dia bisa memperoleh segenap diri-Nya dan semua yang Dia miliki, serta kebenaran yang telah Dia anugerahkan kepada manusia, mengubahnya menjadi arah dan tujuan hidupnya, supaya dia mampu hidup berdasarkan firman-Nya, dan menjadikan firman-Nya sebagai hidupnya. Jika demikian, bukankah dapat dikatakan bahwa Tuhan telah menganugerahkan hidup-Nya secara cuma-cuma kepada manusia agar itu bisa menjadi hidupnya? (Ya.) Jadi, apa yang manusia peroleh dari Tuhan? Harapan-Nya? Janji-janji-Nya? Atau apa? Apa yang manusia peroleh dari Tuhan bukanlah sekadar kata-kata yang kosong, melainkan hidup Tuhan sendiri! Ketika Tuhan menganugerahkan kehidupan kepada manusia, satu-satunya tuntutan-Nya terhadap mereka adalah agar mereka menjadikan hidup-Nya sebagai hidup mereka sendiri dan menjalaninya. Ketika Tuhan melihat engkau menjalani hidup yang seperti ini, Dia merasa puas; inilah satu-satunya tuntutan-Nya. Jadi, apa yang manusia peroleh dari Tuhan adalah hal yang tak ternilai, tetapi pada saat yang sama, ketika Dia menganugerahkan kepada mereka hal yang tak ternilai tersebut, Dia tidak mendapatkan apa pun. Penerima manfaat terbesar adalah manusia; manusia menuai hasil terbesar, dan manusia adalah penerima manfaat terbesar. Pada saat orang menerima firman Tuhan sebagai hidupnya, dia memahami kebenaran dan memiliki prinsip-prinsip serta landasan dalam berperilaku, sehingga dia memiliki arah untuk jalan hidupnya. Dia tidak lagi disesatkan atau diikat oleh Iblis, dia juga tidak lagi disesatkan atau dimanfaatkan oleh orang jahat; dia tidak lagi dicemari atau terpikat oleh tren yang jahat. Dia hidup dengan bebas dan merdeka di antara langit dan bumi, dan mampu benar-benar hidup di bawah kekuasaan Tuhan, dia tidak akan pernah lagi dianiaya oleh kekuatan jahat atau kekuatan gelap apa pun. Dengan kata lain, ketika orang menjalani hidup yang seperti ini, dia tidak lagi menderita kesakitan, dan dia tidak mengalami kesukaran; dia hidup dengan bahagia, bebas dan tanpa beban. Dia memiliki hubungan yang normal dengan Tuhan; dia tidak memberontak terhadap-Nya, juga tidak menentang-Nya. Benar-benar hidup di bawah kedaulatan-Nya, baik lahir maupun batinnya hidup dengan cara yang sepenuhnya dapat dibenarkan. Dia memiliki kebenaran dan kemanusiaan, dan layak disebut sebagai manusia. Bandingkan antara memperoleh manfaat yang sebanyak itu dengan apa yang orang bayangkan sebagai janji-janji yang Tuhan berikan kepada manusia atau berkat yang orang ingin peroleh—mana yang lebih baik? Mana yang paling orang butuhkan? Mana yang mampu membuat orang tunduk dan menyembah Tuhan, membuatnya memiliki hidup kekal, tanpa dimusnahkan atau dihukum oleh Tuhan? Apakah keinginanmu untuk diberkati itu penting, ataukah benar-benar menjalani kehidupan yang Tuhan telah anugerahkan kepadamu itu yang penting? Mana yang lebih mampu untuk menolongmu datang ke hadirat Tuhan, dan tidak membuat Tuhan membencimu, meninggalkanmu, atau menghukummu? Apa yang mampu menyelamatkan nyawamu? Hanya dengan menerima kebenaran yang berasal dari Tuhanlah engkau dapat memperoleh hidup kekal ini. Begitu engkau memiliki hidup ini, maka hidupmu tidak lagi memiliki batasan waktu—inilah hidup yang kekal. Artinya, jika orang tidak memperoleh hidup yang berasal dari Tuhan, dia harus mati; hidup manusia dibatasi oleh waktu. Apakah hidup yang dibatasi oleh waktu adalah hidup kekal? Bukan. Dapatkah hasratmu untuk diberkati menggantikan hidup kekal dari Tuhan? Dapatkah hasrat orang untuk diberkati mencegah orang itu dari kematian? Tentu saja tidak.

Tuhan telah datang untuk mengungkapkan sangat banyak kebenaran. Manusia memperoleh kehidupan dari Tuhan dan mereka memperoleh hidup kekal yang berasal dari-Nya, kehidupan yang abadi. Apakah Tuhan berubah? (Tidak.) Secara teoretis, rencana besar Tuhan untuk menyelamatkan manusia pada akhirnya telah membuat manusia memenuhi syarat untuk hidup selama-lamanya dan tidak mati; pada tingkat ini, Tuhan telah menggenapi harapan-Nya, menggenapi rencana pengelolaan enam ribu tahun-Nya—yakni pekerjaan untuk menyelamatkan manusia. Pekerjaan besar Tuhan telah terlaksana, dan tampaknya seakan-akan Tuhan telah memperoleh manfaat dari hal tersebut, tetapi pada kenyataannya, siapa yang akan hidup selamanya? Siapa yang memperoleh berkat terbesar? (Manusia.) Manusialah yang memperolehnya. Jika Tuhan tidak mendapatkan orang-orang ini, akankah status-Nya berubah? (Tidak.) Status Tuhan tidak akan berubah, begitu pula esensi-Nya, begitu pula hal-hal lainnya. Namun sebaliknya, takdir manusia akan sangat berubah; perbedaannya tidak kecil, tetapi bagaikan perbedaan antara langit dan bumi! Yang satu adalah kematian kekal, sedangkan yang lainnya adalah kehidupan kekal. Mana yang harus dipilih orang? (Kehidupan kekal.) Apa yang ingin Tuhan lihat? Apa harapan terbesar-Nya terhadap manusia? Mengapa Dia mau membayar harga yang begitu besar? Tuhan menganugerahkan hidup-Nya kepada manusia secara cuma-cuma, tanpa tuntutan atau transaksi apa pun, dan tanpa persyaratan lain apa pun. Yang Dia tuntut hanyalah agar orang menerima firman-Nya dalam hati mereka dan hidup dalam keserupaan dengan manusia berdasarkan tuntutan-Nya, kemudian pekerjaan-Nya akan membuahkan hasil, dan harapan-Nya akan terpenuhi. Namun, manusia berpikiran sempit. Mereka mengira bahwa dengan mengucapkan semua firman ini, dengan membuat orang makan dan minum firman Tuhan serta masuk ke dalamnya, dengan membuat orang meninggalkan segala hal dan mengorbankan diri mereka sendiri, memberontak terhadap diri sendiri, mengesampingkan diri sendiri, dan selalu menyembah Dia, Tuhan mungkin memperoleh keuntungan yang besar. Apakah memang demikian kenyataannya? (Tidak, Tuhan tidak mementingkan diri sendiri. Dia menganugerahkan kebenaran kepada manusia secara cuma-cuma, tanpa menuntut apa pun, tanpa meminta manusia untuk membalas kebaikan-Nya.) Dengan mempertimbangkan hal-hal ini, apakah ungkapan “Tuhan tidak mementingkan diri sendiri” itu benar? (Ya.) Tuhan tidak mementingkan diri sendiri. Tidak ada keegoisan dalam apa pun yang Tuhan lakukan. Pernahkah Tuhan melakukan sesuatu hanya untuk diri-Nya sendiri, dan bukan untuk manusia? Tidak pernah. Sampai sekarang, Tuhan belum pernah melakukan hal seperti itu, orang dapat mengetahui hal ini melalui pengalamannya. Saat Tuhan memperkenankan manusia untuk memahami kebenaran dan memperoleh hidup yang berasal dari-Nya, Dia juga menata banyak sekali keadaan, orang, peristiwa, dan hal-hal, serta memberi mereka kesempatan yang cocok untuk melaksanakan tugas mereka; supaya mereka bisa memiliki keadaan dan kondisi yang sesuai untuk mengalami dan menghayati kebenaran firman-Nya serta kebenaran yang terkandung di dalamnya. Dia menggunakan berbagai cara, seperti pemangkasan, disiplin, ujian, pemurnian, pengingat, dan nasihat, serta kehidupan bergereja dan persekutuan, dukungan, dan pertolongan saudara-saudari, untuk membantu orang memahami maksud-Nya, tidak salah memahami isi hati-Nya, serta membuat orang melangkah ke jalan yang benar. Saat Tuhan melakukan semua hal ini, apakah Dia memiliki tuntutan tambahan terhadap manusia, dan meminta mereka untuk melakukan hal-hal spesial bagi Dia? (Tidak.) Singkatnya, ketika Tuhan menyelamatkan manusia, Dia memberi mereka kesempatan dan ruang yang cukup, serta menyediakan beragam kondisi dan situasi yang bermanfaat serta memudahkan dalam membangun setiap orang. Pada saat yang sama, Dia juga mentahirkan setiap orang, dan pada akhirnya, Dia menyempurnakan orang-orang yang dapat disempurnakan; Dia menyempurnakan orang-orang yang mencintai dan mengejar kebenaran. Singkatnya, semua yang Tuhan perbuat ini, baik firman yang Dia ucapkan kepada manusia, baik pekerjaan-Nya, maupun harga yang dibayar-Nya, Dia lakukan secara cuma-cuma.

Sebenarnya, selama apa pun Tuhan bekerja, sebanyak apa pun manusia mampu memahami firman Tuhan, sebanyak apa pun mereka mampu menerapkan kebenaran, atau sebanyak apa pun perbekalan hidup yang mereka peroleh dari Tuhan, mampukah seorang pun di antara manusia benar-benar berdialog dengan Tuhan? Kesampingkan berdialog untuk saat ini—ini tuntutan yang agak tinggi bagi engkau semua saat ini—adakah seorang pun yang benar-benar mampu memahami isi hati Tuhan? Tidak perlu berbicara tentang menyenangkan Dia—mampukah engkau memahami isi hati-Nya? Tak ada seorang pun yang mampu. Ada orang-orang yang berkata, “Tuhan itu maha besar, dan kita manusia sangat kecil. Tuhan ada di surga, dan kita di bumi. Satu pemikiran Tuhan saja sudah cukup untuk kita renungkan selama bertahun-tahun—lalu bagaimana kita mampu memahami-Nya? Hal ini tidak mudah untuk dicapai, dan berbicara dengan-Nya bahkan lebih sulit lagi untuk dicapai.” Jadi, apakah sulit untuk mencapai hal ini? Apakah ada tingkat kesulitannya? Di mana letak kesulitan itu? Pemikiran Tuhan terdapat dalam seluruh firman-Nya, dalam kebenaran yang telah Dia ungkapkan, dan dalam watak-Nya. Jika orang tidak mengejar kebenaran, tidak mampu memahami kebenaran, dan dia juga tidak mampu memperoleh kebenaran serta hidup yang berasal dari Tuhan, dia tidak mungkin mampu memahami Tuhan. Jika orang tidak memahami Tuhan, dia tidak mungkin mampu datang ke hadapan-Nya untuk berdialog dengan-Nya, dan dia juga tidak akan mampu berdialog dengan Tuhan. Apa yang Kumaksudkan dengan berdialog? Berbicara berarti mengungkapkan isi hati, berkata dari lubuk hati. Apakah engkau semua tahu cara melakukannya? Engkau tahu cara berbicara dari lubuk hatimu kepada orang tuamu, dengan saudara-saudarimu, dan dengan sahabat-karibmu, tetapi engkau tidak pernah tahu cara berbicara kepada Tuhan dari lubuk hatimu. Di mana letak masalahnya? (Tidak memahami hati Tuhan.) Mengapa engkau tidak mampu memahami hati Tuhan? (Karena manusia tidak memiliki pemahaman yang benar akan Tuhan.) Inilah satu alasan yang utama. Manusia tidak memahami hati Tuhan; mereka tidak tahu isi hati-Nya, mereka juga tidak tahu apa yang Dia pikirkan, apa yang Dia sukai, apa yang Dia benci, mengapa Dia berduka, atau mengapa Dia sedih. Engkau tidak mampu menghayati hal-hal ini, dan ini membuktikan bahwa engkau belum memperoleh kebenaran atau hidup dari dalam firman Tuhan, dan hatimu masih jauh dari Tuhan. Apa maksudnya hati seseorang jauh dari Tuhan? Pertama, hal ini berarti bahwa orang tidak memiliki tempat bagi Tuhan di dalam hatinya; dia masih ingin menjadi tuan bagi dirinya sendiri. Terus-menerus bersikap seperti ini akan membuatnya memberontak terhadap Tuhan dan menentang-Nya di mana pun dan kapan pun. Dia bahkan akan menolak Tuhan dan meninggalkan-Nya. Ada orang-orang yang mengalami bencana dan malapetaka, mereka salah memahami Tuhan dan mengeluh kepada-Nya; mereka mengatakan hal-hal yang menghakimi dan menyangkal Tuhan. Orang semacam itu sudah menentang dan mengkhianati Tuhan. Inilah keadaan yang sebenarnya. Dalam pandangan Tuhan, apakah baik atau buruk jika seseorang hidup dalam keadaan seperti itu? (Buruk.) Mengapa buruk? (Karena bukan ini yang Tuhan inginkan, juga bukan ini yang ingin Dia lihat.) Ini merupakan salah satu aspek, dan Tuhan tidak berharap untuk melihat hal-hal seperti itu. Jadi apa yang Tuhan rasakan di dalam hati-Nya? (Menyesal dan terluka.) Pertama-tama, Dia akan merasa terluka. Jika engkau berharap banyak dari seseorang, dan engkau berharap agar dia mau mengungkapkan isi hatinya kepadamu, tetapi dia malah menjauhimu dan salah paham terhadapmu, selalu bersembunyi dan menghindar darimu, apa yang akan kaupikirkan? Sekalipun dia membuka hatinya kepadamu dan berbicara denganmu, tetapi apa yang dikatakannya bukanlah apa yang ingin kaudengar, apa yang akan kaupikirkan? Bukankah engkau akan merasa kesepian? (Ya.) Pertama-tama, engkau akan merasa kesepian dan terasing, seolah-olah engkau tidak memiliki orang-orang terkasih, tidak memiliki sahabat karib, tidak memiliki orang yang dapat diajak bicara dari hati ke hati, tidak memiliki orang yang dapat dipercaya atau diandalkan; hatimu akan kesepian. Saat engkau merasa kesepian, apa yang akan kaupikirkan? Bagaimana perasaanmu? Bukankah hatimu akan terluka? (Ya.) Itu akan menyakitkan. Apakah luka hati ini mudah untuk diatasi? Hal-hal apa yang dapat mengurangi rasa sakitnya? Bagaimana engkau dapat mengubah situasi ini? Apakah membuang keinginanmu dan berpura-pura tidak menyadari kenyataan ini dapat menyelesaikan masalah? (Tidak.) Lalu pada akhirnya, apa yang harus kaulakukan? Apa pilihan terakhir yang seharusnya kauambil? Bagaimana situasi semacam ini dapat diubah? Tuhan akan melakukan dua hal. Manusia mungkin memiliki cara-cara lain, tetapi pilihan manusia yang rusak tentu berbeda dengan tindakan Tuhan. Pilihan manusia adalah, “Jika engkau tidak bertindak sesuai dengan keinginanku, aku tidak akan mengindahkanmu. Jika orang yang ini tidak sesuai dengan keinginanku, aku akan memilih orang yang itu. Jika orang pertama buruk, aku akan memilih orang kedua.” Akankah Tuhan berbuat seperti ini? Tentu saja tidak. Tuhan tidak pernah menyerah dalam melakukan hal-hal yang Dia ingin lakukan. Jadi apa yang akan Tuhan lakukan? Dalam hal inilah esensi Tuhan yang tidak mementingkan diri sendiri terwujud. Yang pertama, Tuhan akan dengan cuma-cuma terus menyediakan kebutuhan manusia, termasuk kebutuhan hidup dan rohani mereka, serta kebutuhan dari keadaan mereka dan berbagai kebutuhan lainnya. Selain itu, Tuhan akan melakukan hal kedua, yakni hal yang telah Dia lakukan selama beberapa ribu tahun terakhir. Dapatkah engkau semua memikirkan hal apakah itu? (Menunggu.) Apa lagi? (Tuhan akan terus menunggu, dan terus membimbing manusia.) Tampaknya engkau semua memiliki pengalaman langsung, dan engkau memiliki pola pikir ini. Benar, Dia akan menunggu. Tuhan tidak akan memilih cara kedua, entah itu melarikan diri, atau menyerah, atau mengurangi kesedihan-Nya. Saat Dia secara cuma-cuma memberikan perbekalan hidup kepada manusia, Dia juga menunggu tanpa pamrih. Inilah yang Dia lakukan. Sebaik apakah Dia melakukannya? Jika diungkapkan dengan kata-kata manusia, bukankah Tuhan memberikan lebih dari yang seharusnya? (Tuhan melakukan semua yang dapat dan harus Dia lakukan.) Tuhan melakukan semuanya secara cuma-cuma, supaya manusia dapat memperoleh hidup yang kekal. Dia tidak memiliki tuntutan apa-apa lagi; setidaknya, dapat dikatakan bahwa Dia tidak memiliki tuntutan yang tidak masuk akal terhadap manusia. Saat Tuhan menganugerahkan semua hal ini kepada manusia, secara cuma-cuma dan sedikit demi sedikit, Dia menganugerahkan kepada mereka milik-Nya yang paling berharga dan bernilai, yakni sesuatu yang harus benar-benar dihargai dan disayangi orang. Ketika manusia memperoleh semua hal ini, mereka memperoleh kebahagiaan, kedamaian, landasan bagi kelangsungan hidup dan cara berperilaku mereka, serta manfaat yang sebesar-besarnya. Namun pada saat yang sama, adakah di antara orang-orang ini yang memikirkan Tuhan? Pernahkah mereka memikirkan apa yang Dia lakukan dan pikirkan? Mereka belum pernah memikirkan hal ini, bukan? Ketika manusia memperoleh semua hal ini, adakah di antara mereka yang bertanya pada diri mereka sendiri, “Apa yang sudah kita berikan kepada Tuhan untuk membalas semua yang Dia telah anugerahkan kepada kita? Apa yang Tuhan dapatkan dari kita? Saat kita memperoleh sukacita dan kebahagiaan, apakah Tuhan senang?” Orang mungkin tidak menanyakan atau memikirkan hal ini. Ketika orang mempersekutukan tentang firman Tuhan bersama-sama, dan tenggelam dalam kebahagiaan dan kegembiraan, adakah di antara mereka yang berpikir tentang Tuhan? Mereka tidak memikirkannya; mereka tidak pernah memikirkannya, dan mereka tidak tahu cara untuk memikirkannya. Hal-hal semacam itu tidak ada dalam hati mereka. Ketika manusia memperoleh semua hal ini dari Tuhan, mereka berpikir, “Aku sangat beruntung! Sungguh menakjubkan bisa mendapatkan semua ini, aku sangat diberkati! Tidak seorang pun yang mendapatkan berkat sebesar aku. Aku benar-benar bersyukur kepada Tuhan!” Orang hanya mengucapkan terima kasih; dia sekadar memiliki perasaan bersyukur. Setulus apa pun dia, atau sebersemangat apa pun hatinya, atau sebesar apa pun beban yang dia sangka mampu untuk ditanggungnya, dan sebanyak apa pun kebenaran yang dia sangka sudah dipahaminya, atau apa pun yang mampu dilakukannya untuk Tuhan, sekalipun Tuhan ada di sisinya, Tuhan tetap merasa kesepian! Mengapa Kukatakan Dia merasa kesepian? Penyebabnya adalah, sejak awal hingga akhir, apa pun yang Tuhan anugerahkan kepada manusia, apa pun yang Dia lakukan kepada mereka, dalam bentuk apa pun Dia menampakkan diri-Nya kepada mereka, atau dengan cara apa pun Dia bekerja atas mereka, Tuhan tetap diasingkan oleh mereka. Bukankah demikian? (Ya.) Jadi kapan situasi ini akan berubah, sehingga Tuhan tidak perlu lagi menunggu, dan tidak lagi merasa kesepian? Hal-hal apa yang perlu orang lakukan, dan tingkat pertumbuhan seperti apa yang harus mereka miliki untuk mengubah kondisi ini, untuk mengubah keadaan ini? Hal ini bergantung pada apa? (Pada pengejaran manusia.) Pada akhirnya hal ini tetap bergantung pada manusia, bukan pada Tuhan. Seperti telah Kukatakan, ketika manusia mampu berbicara dengan Tuhan dari hati ke hati secara langsung, dan ketika hatinya tidak terasing, ketika dia mampu berbicara dengan Tuhan dan memahami isi hati-Nya, ketika manusia tahu apa yang Dia pikirkan dan apa yang Dia ingin lakukan, apa yang Dia sukai dan apa yang Dia benci, mengapa Dia bersedih hati dan mengapa Dia senang, Tuhan tidak akan kesepian lagi. Jika orang mampu melakukan hal tersebut, dia akan benar-benar didapatkan oleh Tuhan. Inilah hubungan yang sejati yang Tuhan inginkan antara diri-Nya dan manusia. Apakah engkau mengerti? (Sedikit.) Apakah mudah untuk menghayati hati Tuhan? Jika engkau membaca firman Tuhan dengan sungguh-sungguh, memikirkannya dengan tekun serta mengalami setiap firman dan setiap kebenaran yang telah Dia ungkapkan, sedikit demi sedikit engkau akan masuk ke dalam hati Tuhan dan memahami hati-Nya. Begitu engkau memahami hati Tuhan, engkau akan tahu bagaimana menyenangkan hati-Nya. Jika orang tidak mampu memahami hati Tuhan, bagaimana dia mampu menyenangkan hati-Nya? Itu tidak mungkin. Apa prasyarat untuk menyenangkan Tuhan? (Pemahaman.) Harus ada pengertian dan pemahaman terlebih dahulu, baru setelah itu engkau dapat berbicara tentang menyenangkan Tuhan. Apakah hal ini sulit bagi engkau semua? (Tidak sulit jika kami berusaha dan berpikir dengan tekun.) Sebenarnya ini tidak sulit. Manusia dapat mendengar firman yang Tuhan ucapkan dan melihat pekerjaan yang Dia lakukan; mereka mengakui firman ini dalam hati mereka, dan tidak seorang pun menyangkalnya. Hal ini bergantung pada hati orang; asalkan dia memiliki niat, ini mudah untuk dicapai. Jika engkau tidak berperasaan, hal itu akan sulit. Sebanyak apa pun firman yang disampaikan kepadamu—semuanya sia-sia saja.

Aku baru saja mempersekutukan bahwa manusia adalah penerima manfaat terbesar dari seluruh rencana pengelolaan Tuhan. Bukankah itu kenyataannya? Sudahkah engkau semua melihat kenyataan ini? (Sudah.) Ada orang-orang yang sudah mendengar dan memahaminya dan sekarang mereka sedang merenung, “Jadi aku dapat memperoleh manfaat yang nyata. Ini bukan hanya cerita untuk anak-anak, aku benar-benar dapat menerima hidup yang kekal!” Bagaimana engkau dapat menerima hidup yang kekal? (Dengan melakukan penerapan sesuai dengan tuntutan Tuhan.) Menurutmu siapa yang paling membutuhkan kebenaran yang telah Tuhan ungkapkan ini? Apakah Tuhan membutuhkan kebenaran itu? (Tuhan tidak membutuhkan kebenaran itu, manusia yang membutuhkannya.) Manusialah yang paling membutuhkan kebenaran itu; Tuhan tidak membutuhkannya. Tuhan telah menganugerahkan kepada manusia hal-hal yang paling dia butuhkan. Bukankah manusia yang paling diberkati? (Ya.) Sekarang ini, jika engkau diberi pilihan antara seluruh dunia dan hidup yang kekal, mana yang akan kaupilih? Beberapa orang bodoh akan berkata, “Aku tidak menginginkan hidup yang kekal, karena aku tidak dapat melihat atau merasakannya. Mengejar hidup yang kekal itu sepertinya sangat melelahkan. Aku menginginkan uang, rumah yang besar dan bagus, dan mobil yang mewah—itulah keuntungan yang nyata!” Adakah orang-orang yang seperti itu? Tak seorang pun dapat mengatakan orang seperti itu tidak ada, karena ada segala macam orang bodoh di luar sana. Seperti apa pun cara bicara-Ku, mereka tetap tidak mengerti, jadi biarkan saja mereka pergi. Mereka tidak memiliki berkat ini. Mereka telah menentukan pilihan mereka sendiri. Pada akhirnya, engkau akan mendapatkan apa yang kaupilih; engkau harus bertanggung jawab atas pilihanmu sendiri. Engkau harus menanggung konsekuensi dari pilihanmu sendiri; apakah engkau akan hidup atau mati tergantung pada jalan yang telah kaupilih. Jika engkau ingin menentang Tuhan sampai akhir, engkau sedang menempuh jalan menuju kematian. Jika engkau berkata, “Aku mau hidup dengan mengikuti jalan yang telah Tuhan tunjukkan kepadaku,” engkau akan hidup untuk selamanya—ini akan menjadi kenyataan. Setiap firman Tuhan akan digenapi dan menjadi kenyataan, hal itu tidak dapat disangkal. Ada orang-orang yang berkata, “Mengapa aku tidak mengetahui hal ini?” Jika engkau tidak tahu, dan Aku memberitahukan hal itu kepadamu, apakah engkau masih tidak mengetahuinya? Beberapa orang lainnya berkata, “Sekalipun aku sudah mendengar hal itu, aku belum melihatnya dengan mata kepalaku sendiri, jadi aku tetap menganggap bahwa itu bukan hal yang nyata.” Jika demikian, tidak ada lagi yang dapat dilakukan. Jika orang tidak memiliki iman, dia tidak akan percaya meskipun dia sudah melihat dengan matanya sendiri. Orang-orang yang tidak memiliki pemahaman rohani tidak akan mengerti meskipun mereka melihat, mereka juga tidak akan mengerti meskipun mereka mendengar. Hanya orang-orang yang memiliki pemahaman rohani dan memahami kebenaran yang mampu melihat firman Tuhan terlaksana dan digenapi setiap hari. Jika engkau percaya bahwa firman Tuhan menggenapi segalanya, bahwa Tuhan itu mahakuasa, bahwa semua firman-Nya akan tergenapi, seharusnya engkau mengejar kebenaran. Jika engkau melihat firman Tuhan digenapi dan terlaksana dalam dirimu, engkau akan beriman kepada-Nya. Yakinlah, janji-janji dan berkat Tuhan bagi dirimu pasti akan melampaui segala yang dapat kauminta atau kaubayangkan!
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Watak yang Rusak Hanya Dapat Dibereskan dengan Menerima Kebenaran

Percaya kepada Tuhan adalah jalan yang benar dalam hidup. Tuhan telah memilih engkau semua, dan engkau semua telah memilih untuk mengikuti Dia dan memulai jalan yang benar dalam hidupmu. Jika engkau benar-benar berhasil memenuhi maksud Tuhan, melaksanakan tugasmu dengan baik, memperoleh kebenaran, dan disempurnakan oleh Tuhan, maka itu sempurna. Bukankah ini tekad dan aspirasi engkau semua? (Ya.) Seorang percaya yang memiliki aspirasi seperti itu merupakan hal yang baik, hal yang positif, dan Tuhan mewujudkan aspirasi dan tekad positif orang. Apakah orang terkadang memiliki aspirasi dan tekad yang negatif atau keliru? Mungkin saja, karena sebelum orang memperoleh kebenaran, keadaannya tidak menentu, bahkan terkadang mengalami kemunduran. Ketika hal-hal negatif itu muncul, bukankah itu memengaruhi jalan masuk kehidupanmu dan mendampak hubungan normalmu dengan Tuhan? Jika orang-orang hidup dalam keadaan seperti itu, bukankah kondisi mereka akan memburuk, menjadi negatif dan lemah? Apa yang harus mereka lakukan pada saat-saat seperti itu? (Datang ke hadirat Tuhan untuk berdoa.) Baiklah, bukankah ada saat-saat ketika orang-orang tidak ingin berdoa, ketika mereka ingin tetap hidup dalam keadaan bejat, membiarkan Iblis memanipulasi mereka sesuka hatinya, sementara mereka menuruti keinginan mereka sendiri dan berbuat sesuka mereka tanpa memikirkan apa akibatnya kelak? Apakah keadaan seperti itu terjadi? (Ya.) Apa perwujudan dari masalah ini? (Mereka telah berpaling dari Tuhan.) Lalu, apa yang membuat mereka berpaling dari Tuhan? Bukankah ini adalah perwujudan dari rendahnya tingkat pertumbuhan mereka dan kurangnya mereka memahami kebenaran? Tentunya hal ini disebabkan oleh kurangnya mereka memahami kebenaran, dan tak memadainya tingkat pertumbuhan mereka. Setiap kali situasi seperti itu terjadi, ketika orang mendapati dirinya dalam keadaan seperti itu, dia harus berdoa kepada Tuhan, mengandalkan Dia, dan mencari kebenaran. Jika tingkat pertumbuhan orang itu terlalu rendah dan dia sangat kurang dalam memahami kebenaran, dia harus mencari dan bersekutu dengan orang yang benar-benar memahami kebenaran, untuk mendapatkan perbekalan dan dukungan darinya. Terkadang, dia juga perlu dipangkas oleh orang lain, atau didisiplinkan oleh Tuhan. Jika mereka belum mampu berdiri sendiri, itu karena mereka belum cukup memahami kebenaran dan tingkat pertumbuhannya masih rendah. Tingkat pertumbuhan yang tak memadai membuat orang tak mampu melawan segala macam keadaan dan pikiran yang negatif dan bejat. Bukankah ini cara hidup yang melelahkan? Keadaan seperti apakah yang biasanya dialami orang yang rendah tingkat pertumbuhannya? Apakah ada di antaramu yang punya pengalaman nyata tentang hal ini? Keadaan seperti apakah yang membuatmu merasa kesepian, sengsara, ragu-ragu, sangat lelah dan tersesat, seolah-olah tidak ada jalan ke depan, membuatmu murung sepanjang hari, tak ada keinginan untuk berdoa atau mengejar kebenaran? Jika engkau menghadapi masalah yang tampaknya tak teratasi, pernahkah engkau berpikir untuk menyerah? (Ya.) Jadi apa yang menyebabkan munculnya keadaan-keadaan seperti ini? Apakah keadaan-keadaan tersebut sengaja orang pikirkan dan rencanakan di benaknya? Tentu tidak. Jadi, renungkan pertanyaan ini—menurut pendapatmu, apa yang menjadi penyebabnya? Katakan kepada-Ku, jika orang memahami kebenaran, sehingga dia benar-benar mengenali watak rusaknya sendiri, dia mampu memahami dengan jelas yang sebenarnya tentang kerusakannya sendiri, dia tahu kebenaran apa yang perlu dimilikinya untuk mampu hidup dalam keserupaan dengan manusia, dan dia tahu bagaimana memuaskan Tuhan dalam berbagai situasi, serta tahu cara yang tepat untuk menangani masalah tertentu dan prinsip yang harus dijunjung saat melakukannya—jika orang yang memiliki tingkat pertumbuhan seperti itu menghadapi kesulitan, akan seperti apakah keadaan dirinya? Tentunya dia akan tetap merasa negatif dan lemah sampai batas tertentu, bukan? (Benar.) Jadi, dari mana datangnya kenegatifan dan kelemahan ini, dan bagaimana cara mengatasinya? Tidak pernahkah engkau semua merenungkan atau mencari tahu masalah ini sebelumnya? (Jarang.) Jadi, selama ini engkau berusaha mengatasi kesulitan dan masa-masa kelemahan serta kenegatifanmu dengan cara yang membingungkan, tanpa pernah menganggap serius masalah ini. Kalau demikian, engkau sangat beruntung bisa sampai sejauh ini, dan itu semata-mata berkat kasih karunia Tuhan, yang telah menuntun engkau semua sepanjang jalan. Sekarang apa pertanyaan yang baru saja Kuajukan? (Apa yang membuat orang hidup dalam keadaan negatif dan lemah?) Pikirkanlah sejenak; bagaimana jawabanmu? Secara teori, itu karena orang tidak memahami kebenaran. Jika demikian, apa yang membimbing kehidupan orang sebelum dia memahami kebenaran? (Watak rusak Iblis.) Ya, bukankah itu jawabanmu? Sudah tahukah engkau sekarang? Ketika orang menghadapi kesulitan, dia ingin menyerah, dia merasa cemas, lemah, sengsara, terkekang, dan terbelenggu, seperti tidak ada jalan ke depan, lalu dia menjadi negatif, dia kurang beriman, dan menganggap bahwa percaya kepada Tuhan itu tak berarti apa-apa. Apa yang menjadi penyebabnya? (Watak rusak Iblis dalam diri mereka.) Jika orang tidak memahami kebenaran, berdasarkan watak seperti apa dia hidup? Berdasarkan natur apa dia hidup? Apa yang menuntun hidupnya? (Watak rusak Iblis dalam dirinya.) Hal-hal apa yang dapat muncul dalam diri orang sebagai akibat dari watak rusak Iblis dalam dirinya? Kecongkakan, penentangan terhadap Tuhan, pengkhianatan terhadap Tuhan, dan perlawanan terhadap Tuhan. Semua watak rusak ini hanya membawa kesengsaraan, kenegatifan, dan kelemahan bagi manusia. Jadi, mengapa watak rusak Iblis dapat menyebabkan orang menjadi sengsara, negatif, dan lemah, tetapi tidak dapat membawa damai, sukacita, kenyamanan, atau kebahagiaan ke dalam pikiran mereka? Mengapa hal-hal negatif ini dapat membuat orang menjadi negatif? Watak-watak yang rusak adalah hal-hal negatif, dan semua itu bermusuhan dengan kebenaran, jadi semua itu tidak dapat melakukan fungsi positif apa pun, hanya fungsi negatif. Semua itu tidak dapat memberi orang pola pikir yang positif, giat, dan progresif; semua itu hanya dapat menyebabkan orang menjadi lemah, negatif, dan sengsara. Ketika watak Iblis telah berakar dalam diri orang dan menjadi natur mereka, ini cukup untuk menyebabkan hati mereka menjadi gelap dan jahat, dan membuat semua yang mereka kejar dan setiap jalan yang mereka pilih adalah salah. Dengan didorong oleh watak rusak Iblis, apa yang akan menjadi aspirasi, harapan, ambisi, serta tujuan dan arah hidup manusia? Bukankah semua itu bertentangan dengan hal-hal positif? Sebagai contoh, orang selalu ingin menjadi selebritas atau bintang; mereka ingin memperoleh ketenaran dan popularitas yang besar, dan ingin membawa kehormatan bagi leluhur mereka. Apakah ini hal-hal positif? Ini sama sekali tidak sejalan dengan hal-hal positif; selain itu, semua ini bertentangan dengan hukum kedaulatan Tuhan atas nasib manusia. Mengapa Aku mengatakan itu? Orang seperti apakah yang Tuhan inginkan? Apakah Dia menginginkan orang yang hebat, selebritas, orang yang luhur, atau orang yang mengguncangkan dunia? (Tidak.) Jadi, orang seperti apakah yang Tuhan inginkan? (Orang yang menjalankan peran sebagai makhluk ciptaan yang memenuhi standar dengan bersikap membumi.) Ya, dan apa lagi? (Tuhan menginginkan orang jujur yang takut akan Dia dan menjauhi kejahatan, serta tunduk kepada-Nya.) (Orang yang berpihak kepada Tuhan dalam segala hal, dan yang mengejar kasih kepada Tuhan.) Jawaban-jawaban itu juga benar. Yang Tuhan inginkan adalah mereka yang sehati dan sepikir dengan Tuhan. Adakah dikatakan dalam firman Tuhan bahwa orang harus mempertahankan posisinya sebagai manusia? (Ada.) Apa isinya? (“Sebagai seorang dari umat manusia yang diciptakan, engkau harus tetap berada pada posisi yang semestinya, dan berperilaku dengan cara yang jujur dan tulus. Dengan patuh berpegang teguh pada apa yang dipercayakan kepadamu oleh Sang Pencipta. Jangan bertindak di luar batas, atau melakukan hal-hal di luar jangkauan kemampuanmu atau yang menjijikkan bagi Tuhan. Jangan mengejar untuk menjadi orang hebat, manusia super, atau individu yang agung, dan jangan mengejar untuk menjadi Tuhan. Semua ini adalah harapan yang tidak seharusnya orang miliki. Mengejar untuk menjadi orang hebat atau manusia super adalah tidak masuk akal. Mengejar untuk menjadi Tuhan jauh lebih memalukan; itu hal yang menjijikkan dan tercela. Apa yang benar-benar berharga, dan apa yang harus dipegang teguh oleh makhluk ciptaan lebih daripada apa pun, adalah menjadi makhluk ciptaan sejati; ini adalah satu-satunya tujuan yang harus dikejar oleh semua orang” (Firman, Jilid 2, Tentang Mengenal Tuhan, “Tuhan itu Sendiri, Tuhan yang Unik I”).) Karena engkau tahu apa yang firman Tuhan tuntut dari manusia, apakah engkau semua mampu berpegang pada tuntutan Tuhan dalam caramu berperilaku? Apakah engkau semua selalu ingin lebih unggul dari orang lain, mengepakkan sayapmu dan terbang, dan menjadi elang daripada menjadi burung kecil? Watak apakah ini? Inikah prinsip tentang cara berperilaku? Cara berperilakumu haruslah didasarkan pada firman Tuhan; hanya firman Tuhan yang adalah kebenaran. Engkau semua telah dirusak sedemikian dalamnya oleh Iblis, dan selalu menganggap budaya tradisional—perkataan Iblis—sebagai kebenaran, sebagai objek pengejaranmu, yang membuatmu dengan mudahnya mengambil jalan yang salah, menempuh jalan yang melawan Tuhan. Pemikiran dan pandangan umat manusia yang rusak, dan hal-hal yang mereka kejar semuanya bertentangan dengan keinginan Tuhan, kebenaran, dan hukum bahwa Tuhan berdaulat atas segala sesuatu, mengatur segala sesuatu, dan mengendalikan nasib umat manusia. Jadi, seberapa tepat dan masuk akalnya pun pengejaranmu menurut pemikiran dan gagasan manusia, dari sudut pandang Tuhan, itu bukanlah hal yang positif dan tidak sesuai dengan maksud-Nya. Karena engkau menentang fakta kedaulatan Tuhan atas nasib umat manusia, dan engkau ingin menempuh jalanmu sendiri, menentukan nasibmu sendiri, engkau selalu membentur tembok, membuat dirimu babak belur, dan tidak ada yang berhasil bagimu. Mengapa tidak ada yang berhasil bagimu? Karena hukum yang Tuhan tetapkan ini tidak dapat diubah oleh makhluk ciptaan mana pun, dan otoritas serta kuasa Tuhan berada di atas segalanya, dan tidak dapat dilanggar oleh makhluk ciptaan mana pun. Orang terlalu menganggap hebat kemampuan mereka. Apa yang selalu membuat orang ingin lepas dari kedaulatan Tuhan, dan selalu ingin mengendalikan nasib mereka sendiri serta merencanakan masa depan mereka sendiri, dan ingin mengendalikan prospek, arah, dan tujuan hidup mereka sendiri? Dari mana motivasi ini berasal? (Watak rusak Iblis.) Lalu, apa yang ditimbulkan oleh watak rusak Iblis terhadap manusia? (Melawan Tuhan.) Apa akibatnya jika orang melawan Tuhan? (Penderitaan.) Penderitaan hanyalah sebagian kecil; itu adalah kehancuran! Yang kaulihat tepat di depan matamu adalah penderitaan, kenegatifan, dan kelemahan, dan itu merupakan penentangan dan keluhan—apa akibat yang akan ditimbulkan dari melawan Tuhan? Kebinasaan! Ini bukan masalah kecil dan ini bukan lelucon. Orang yang tidak memiliki hati yang takut akan Tuhan tidak mampu memahami hal ini dengan jelas.

Ada orang yang menjadi negatif dan lemah segera setelah dia menghadapi sedikit masalah, tetapi ketika tidak ada masalah, dia penuh dengan ambisi dan keinginan, selalu berharap untuk menjadi selebritas atau semacam ahli. Jika orang hidup berdasarkan pola pikir seperti itu, dia hanya akan dikuasai oleh natur Iblis. Jika orang selalu penuh dengan ambisi dan keinginan, akankah dia mampu hidup bahagia? Jika engkau tidak membuang hal-hal ini, penderitaanmu tidak akan mereda. Penderitaan akan selalu mengikutimu; penderitaan itu akan terasa seperti hatimu ditusuk-tusuk dengan pisau. Bagaimana masalah ini bisa diselesaikan? (Dengan mencari dan mengejar kebenaran.) Engkau semua rata-rata mampu berbicara tentang konsep luas tentang mencari kebenaran, dan tahu akan hal itu. Tatkala menghadapi masalah, engkau harus terlebih dahulu mencari kebenaran. Watak rusak manusia hanya dapat dibereskan dengan mencari, memahami, dan memperoleh kebenaran. Hanya setelah watak rusak mereka dibereskan, barulah orang-orang dapat mengalami sukacita, damai sejahtera, kenyamanan, dan kebahagiaan sejati, dan baru setelah itulah mereka mampu benar-benar datang ke hadirat Tuhan. Cara ini langsung menyelesaikan masalah dari sumbernya. Jadi, bagaimana orang harus mulai mencari kebenaran? Apa sajakah rinciannya? Siapa yang bisa menjelaskan? (Jika kami merasa bahwa kami sedang memikirkan atau secara menggebu-gebu mengejar status dan reputasi, kami tidak boleh mengabaikan pemikiran dan perilaku seperti ini. Kami harus berusaha memahaminya dan menganalisisnya sesuai dengan firman Tuhan. Kami berusaha menyadari bahwa hal ini adalah kerugian yang diakibatkan oleh watak rusak Iblis terhadap manusia. Kami harus mengenali jalan yang salah yang telah kami tempuh, lalu makan dan minum firman Tuhan, berdoa kepada Tuhan, dan mengandalkan Dia untuk mematahkan belenggu yang Iblis gunakan untuk mengikat manusia.) (Bagian terpenting adalah mengenali perspektif yang keliru di balik pengejaran kami, memahami bahaya yang ditimbulkan oleh watak rusak Iblis terhadap manusia, dan membalikkan pandangan kami tentang berbagai hal. Kemudian kami harus lebih banyak datang ke hadirat Tuhan untuk berdoa, lebih mendekat kepada-Nya, dan secara bertahap membangun hubungan yang normal dengan-Nya.) Ada lagi? (Jika terkadang kami merasa lemah dan negatif, dan tak mampu mengidentifikasi penyebabnya atau watak rusak manakah yang memunculkan perasaan-perasaan tersebut, kami harus terlebih dahulu berdoa kepada Tuhan, dan memohon kepada-Nya untuk mencerahkan kami. Kami juga dapat memberitahukan keadaan kami yang sebenarnya kepada beberapa saudara-saudari dan bersekutu dengan mereka. Dengan mendengarkan persekutuan tentang pengalaman mereka, kami akan mampu memahami keadaan ini dengan jelas, dan setelah memahaminya, kami harus mencari bagian firman Tuhan yang relevan yang dapat digunakan untuk membereskannya.) Teruskan. (Jika sesuatu tidak berjalan sesuai keinginan kami, kami selalu memperdebatkan hal-hal kecil, menganalisis siapa yang benar dan siapa yang salah, maka pada saat-saat seperti ini kami harus terlebih dahulu menenangkan hati kami di hadapan Tuhan dan tunduk pada situasi itu—berdoa kepada Tuhan dan mencari dari Tuhan dengan percaya pada kedaulatan-Nya. Kemudian Tuhan akan mencerahkan kami dan memungkinkan kami untuk memahami maksud-Nya. Setelah itu, jika kami memeriksa kembali situasinya, kami akan memahami kerusakan macam apa yang kami perlihatkan dan memahami apa maksud Tuhan itu. Inilah caraku masuk ke dalam kebenaran.) Engkau semua perlu berlatih bersekutu tentang kebenaran—membagikan pengetahuan, pengalaman, dan gagasanmu, dan belajar bagaimana mengungkapkan tentang dirimu yang sebenarnya dalam persekutuan. Jika engkau melakukannya, engkau akan memperoleh lebih banyak lagi, dan memahami lebih banyak lagi. Beberapa di antaramu baru saja membagikan pengetahuan berdasarkan pengalaman pribadimu, dan masing-masing orang menyampaikan hal yang berbeda. Bagus sekali, engkau semua menyampaikan sesuatu yang sangat nyata. Setelah mendengarkan persekutuanmu, Aku bisa melihat bahwa engkau semua telah bertumbuh dan memiliki jalan masuk kehidupan selama beberapa tahun terakhir dalam pelaksanaan tugasmu. Engkau memiliki beberapa pengetahuan dan pengalaman mengenai kepercayaanmu kepada Tuhan, bukan sekadar pernyataan sederhana, dan engkau telah memiliki landasan. Ini luar biasa. Tampaknya percaya kepada Tuhan tidaklah sulit: Asalkan orang bersikap tulus, mendengarkan firman Tuhan, dan mematuhi apa pun yang Tuhan firmankan, dan asalkan mereka mampu menerapkan kebenaran, mereka akan mampu memenuhi tuntutan Tuhan. Sebagai kesimpulan, ada fakta terpenting yang harus kaupahami tentang imanmu kepada Tuhan: Percaya kepada Tuhan tidak hanya berarti percaya kepada nama Tuhan, terlebih lagi, itu bukanlah percaya kepada tuhan yang samar dalam imajinasimu. Percaya kepada Tuhan berarti engkau harus percaya bahwa Tuhan itu nyata, engkau harus percaya pada esensi Tuhan, pada watak-Nya, serta pada apa yang dimiliki-Nya dan siapa Dia; engkau harus percaya pada fakta bahwa Tuhan memegang kedaulatan atas nasib umat manusia dan Dia memegang kedaulatan atas nasibmu. Jadi, apa yang dimaksud dengan percaya? Bukankah itu berarti orang harus benar-benar bekerja sama dan menerapkannya? Sebagai contoh, ada orang-orang, yang ketika menghadapi situasi yang tidak diinginkan, mulai mengeluh dan menyalahkan orang lain. Mereka tak pernah mencoba untuk mencari penyebab masalah dalam diri mereka sendiri, sebaliknya selalu melemparkan tanggung jawab kepada orang lain. Kemudian, mereka tidak merasa bersalah, dan mereka berpikir, “Masalah terselesaikan, kesulitan pun hilang. Percaya kepada Tuhan dengan cara ini sangat mudah dan menyenangkan!” Bagaimana pendapatmu tentang cara memecahkan masalah yang seperti ini? Bisakah orang mendapatkan kebenaran dengan melakukan penerapan dengan cara ini? Apakah itu menunjukkan sikap ketundukan kepada Tuhan? Dengan sudut pandang apa, dan dengan cara apa, orang-orang semacam itu percaya kepada Tuhan? Sudahkah mereka menerapkan firman “Tuhan memegang kedaulatan atas nasib umat manusia, segala kejadian dan segala sesuatu ada di tangan-Nya” dalam kehidupan mereka sehari-hari? Mereka menganalisis masalah dengan menggunakan pikiran manusia, dan menangani masalah menggunakan cara manusia—apakah mereka sedang percaya pada kedaulatan Tuhan serta tunduk pada kedaulatan dan pengaturan Tuhan atas orang, peristiwa, dan hal-hal? Jelas tidak. Pertama, mereka tidak tunduk; ini saja sudah merupakan kesalahan. Kedua, mereka tidak mampu menerima bahwa situasi, orang, peristiwa, dan hal-hal yang Dia atur bagi mereka adalah dari Tuhan; Mereka memandang orang dan hal-hal hanya melalui perspektif tentang bagaimana situasi, orang, peristiwa, dan hal-hal terlihat dari luarnya, lalu menganalisisnya dengan menggunakan pikiran manusia dan berusaha menyelesaikannya dengan menggunakan cara-cara manusia. Bukankah ini kesalahan lainnya? Apakah ini sebuah kesalahan yang besar? (Ya.) Mengapa demikian? Mereka tidak percaya Tuhan berdaulat atas segala sesuatunya. Mereka menganggap segala sesuatu terjadi secara acak. Di mata mereka, tidak ada satu hal pun yang diatur oleh Tuhan, dan kebanyakan hal terjadi karena tindakan manusia. Inikah yang disebut percaya kepada Tuhan? Apakah mereka memiliki iman yang sejati? (Tidak.) Mengapa tidak? Mereka tidak percaya bahwa Tuhan berdaulat atas segala sesuatu. Mereka tidak percaya bahwa Tuhan berdaulat atas segala hal dan peristiwa—bahwa Tuhan berdaulat atas segala situasi. Jika sesuatu tidak berjalan seperti yang mereka bayangkan, mereka tak akan mampu menerima bahwa hal itu adalah dari Tuhan. Mereka tidak percaya bahwa Tuhan yang mampu mengatur segala situasi ini, karena mereka berpikir bahwa Tuhan tidak dapat melihat hal-hal seperti itu; mereka meyakini bahwa situasi-situasi ini terjadi secara acak dan sebagai akibat dari apa yang orang lakukan, bukan diatur oleh Tuhan. Mereka tidak percaya pada kedaulatan Tuhan. Jika demikian, apa esensi dari kepercayaan mereka? (Mereka adalah pengikut yang bukan orang percaya.) Benar, mereka adalah pengikut yang bukan orang percaya! Pengikut yang bukan orang percaya tidak akan menerima bahwa segala sesuatu adalah dari Tuhan. Sebaliknya, mereka memeras otak berusaha menangani berbagai hal menggunakan sudut pandang, pikiran, dan metode manusia. Ini adalah perilaku pengikut yang bukan orang percaya. Ketika engkau bertemu dengan orang seperti ini kelak, engkau harus mampu membedakan mereka. Pengikut yang bukan orang percaya pandai menggunakan akal mereka dan mengutarakan gagasan mereka sendiri ketika masalah muncul; mereka selalu mempelajari masalah yang ada, dan berusaha menyelesaikannya menggunakan metode manusia. Mereka selalu memandang orang dan hal-hal dengan menggunakan nalar manusia dan falsafah Iblis, atau berdasarkan hukum, mereka tidak percaya bahwa firman Tuhan adalah kebenaran atau bahwa Tuhan berdaulat atas segalanya dan mengatur semuanya. Segala sesuatu yang terjadi diizinkan oleh Tuhan, tetapi pengikut yang bukan orang percaya tak mampu menerima bahwa hal-hal ini adalah dari Tuhan, dan mereka selalu memandang segala sesuatu berdasarkan gagasan dan imajinasi manusia. Meskipun pengikut yang bukan orang percaya biasanya berkata mereka percaya bahwa nasib orang berada di tangan Tuhan, dan mereka bersedia tunduk pada kedaulatan dan pengaturan Tuhan, ketika sesuatu benar-benar terjadi pada mereka, mereka tidak akan mampu menerima bahwa hal-hal tersebut adalah dari Tuhan dan mereka mengembangkan gagasan tentang Tuhan. Ini adalah perilaku pengikut yang bukan orang percaya. Adakah orang seperti ini dalam hidupmu? Apakah engkau sendiri pernah berperilaku seperti ini? (Ya.) Engkau semua berperilaku seperti pengikut yang bukan orang percaya, tetapi apakah engkau memang pengikut yang bukan orang percaya? Percayakah engkau bahwa Tuhan berdaulat atas segalanya? Apakah engkau mengakui fakta bahwa setiap orang, peristiwa, hal, dan situasi berada di tangan Tuhan? Berapa banyak hal yang dapat engkau terima bahwa hal-hal itu adalah dari Tuhan? Berapa banyak persoalan yang telah kauselesaikan menggunakan metode manusia? Dan seberapa sering engkau hidup berdasarkan watak yang rusak? Seberapa sering engkau mampu tunduk kepada Tuhan? Renungkan pertanyaan-pertanyaan ini, engkau semua pasti tahu jawabannya di dalam hatimu. Apakah mudah untuk menerima bahwa segala sesuatu adalah dari Tuhan? (Akan ada pergumulan batin.) Memang benar akan ada pergumulan, tetapi bagaimana hasil dari pergumulan itu? Apakah berhasil atau gagal? (Kadang gagal, kadang berhasil.) Jika dibagi rata, maka masih ada harapan untukmu, tetapi kalau sering gagal dan jarang berhasil, itu membuktikan bahwa engkau bukan orang yang mencintai kebenaran. Kegagalan itu normal—jangan takut gagal, jangan putus asa, jangan menjadi negatif atau mundur, dan teruslah berusaha keras. Kegagalan bukanlah hal yang buruk; setidaknya, orang bisa belajar dari kegagalan, yang merupakan hal yang baik!

Proses yang orang-orang alami dalam memperoleh kebenaran adalah seperti proses yang dialami pejuang pemberani yang melangkah ke medan perang, siap bertempur melawan segala macam musuh kapan pun. Musuh dari mereka yang mengejar kebenaran adalah berbagai watak rusak Iblis dalam diri mereka. Orang-orang ini berjuang melawan daging mereka yang rusak; singkatnya, mereka sedang berperang melawan Iblis. Dan senjata apa yang digunakan untuk bertempur melawan Iblis? Tentu saja, senjatanya adalah kebenaran, yaitu mengikuti firman Tuhan. Untuk mengalahkan Iblis, aspek kebenaran apa yang harus diterapkan terlebih dahulu? Orang harus terlebih dahulu tunduk kepada Tuhan, tunduk pada firman-Nya, dan tunduk pada kebenaran. Ini adalah pelajaran yang harus terlebih dahulu orang masuki ketika berperang melawan Iblis. Jika engkau tidak mampu menerima sesuatu yang menimpamu dari Tuhan, engkau tak akan mampu tunduk di hadirat Tuhan, dan karena itu engkau tak akan mampu menenangkan diri di hadirat Tuhan untuk berdoa atau mencari kebenaran. Jika engkau tidak dapat berdoa kepada Tuhan atau mencari kebenaran, engkau tidak akan memahami kebenaran, atau mengapa Tuhan mengatur situasi, atau orang-orang, peristiwa, dan hal-hal seperti itu untukmu—engkau akan terperosok dalam kebingungan. Jika engkau tidak mampu mencari kebenaran, engkau tak akan mampu mengalahkan watak rusakmu. Hanya dengan mengalahkan watak rusak dan daging rusakmu, barulah engkau dapat mempermalukan Iblis dan setan dari alam roh. Memerangi Iblis sebagian besar bergantung pada pencarian kebenaran; jika engkau tidak memahami kebenaran, maka masalah atau gagasan apa pun yang muncul dalam dirimu bisa membuatmu menjadi lemah dan negatif. Jika penyingkapan watak rusakmu tak pernah dibereskan, kemungkinan besar engkau akan jatuh dan gagal, dan akan sulit bagimu untuk bangun kembali. Ada orang yang tersandung saat menghadapi pencobaan, ada yang menjadi negatif saat menderita penyakit parah, dan ada yang jatuh tersungkur saat menghadapi ujian. Inilah akibatnya jika orang tidak pernah mengejar kebenaran, dan tidak mencari kebenaran untuk membereskan watak rusak yang diperlihatkannya. Apa pendapatmu: Apakah watak Iblis menyebabkan banyak masalah bagi manusia? (Ya.) Berapa banyak masalah? (Watak Iblis menghalangi orang untuk datang ke hadirat Tuhan, dan membuat mereka tak mampu tunduk kepada Tuhan.) Jika orang tak mampu tunduk kepada Tuhan, berdasarkan apa mereka akan hidup? (Mereka akan hidup berdasarkan watak rusak Iblis dalam diri mereka.) Jika orang hidup berdasarkan watak rusak Iblis dalam dirinya, dia akan sering mengungkapkan gagasan dan menjadi gampang marah. Sebagai contoh, jika engkau melakukan kesalahan dan seorang saudara atau saudari menyingkapkanmu atau memangkasmu, bagaimana engkau harus tunduk kepada Tuhan dan mencari kebenaran? Ada pelajaran yang bisa dipetik di sini. Mungkin engkau mulai merenungkan hal ini dengan berpikir: “Orang itu selalu memandang rendah diriku, dan kali ini dia menemukan sesuatu yang dapat digunakannya untuk melawanku. Dia menargetkanku, jadi aku tidak akan bersikap lunak. Jangan coba cari gara-gara denganku!” Bukankah ini sifat gampang marah? (Ya.) Bagaimana sifat gampang marah itu? (Itulah ketika watak Iblis orang langsung meledak bila kepentingannya dirugikan atau ketenaran, keuntungan, dan statusnya diganggu, sehingga dia mengatakan sesuatu atau melakukan sesuatu tanpa berpikir panjang. Itulah pemahamanku tentang apa yang dimaksud dengan sifat gampang marah.) Pemahaman seperti itu pada dasarnya benar. Siapa yang bisa menambahkannya? (Ketika sesuatu menimpa orang, dia tidak mencari kebenaran, tetapi melampiaskan hal-hal yang secara alami ada di dalam dirinya, itu adalah sifat gampang marah.) Ungkapan “secara alami” yang dia gunakan sangat cocok. Setelah manusia dirusak oleh Iblis, saat wataknya yang paling alami, paling primitif yang berasal dari sumbernya tersingkap, itulah yang disebut dengan sifat gampang marah. Ini adalah sesuatu yang orang perlihatkan begitu saja tanpa melalui pemikiran, tanpa pemrosesan mental, perenungan, atau pengemasan, tetapi keluar begitu saja. Itulah sifat gampang marah. Semua yang diperlihatkan orang yang hidup berdasarkan watak rusaknya adalah sifat gampang marah. Jadi, mengapa hal-hal yang secara alami tersingkap dari natur manusia tidak sejalan dengan kebenaran? Mengapa orang memperlihatkan sifat gampang marah? Apa alasannya? Itu disebabkan oleh natur Iblis manusia. Watak bawaan manusia adalah sifat yang gampang marah. Ketika kepentingan, kesombongan, atau harga diri orang dirugikan, jika dia tidak memahami kebenaran atau tidak memiliki kenyataan kebenaran, dia akan membiarkan watak rusaknya menentukan perlakuannya atas kerugian itu, sehingga dia akan bertindak tanpa berpikir panjang dan gegabah. Kemudian, yang dia wujudkan dan perlihatkan adalah sifat gampang marah. Apakah sifat gampang marah itu hal yang positif atau negatif? Jelas, sifat itu adalah hal yang negatif. Bukanlah hal yang baik bagi orang untuk hidup berdasarkan sifat gampang marah; sifat itu cenderung menyebabkan bencana. Jika sifat gampang marah dan kerusakan orang tersingkap ketika sesuatu menimpa dirinya, apakah dia adalah orang yang mencari kebenaran dan tunduk kepada Tuhan? Jelas, orang seperti itu tidak tunduk kepada Tuhan. Mengenai berbagai orang, peristiwa, hal, dan lingkungan yang Tuhan atur bagi manusia, jika orang tidak mampu menerima bahwa semua itu adalah dari Tuhan, tetapi menangani dan menyelesaikannya dengan cara manusia, apa akibatnya pada akhirnya? (Tuhan akan membenci dan menolak orang itu.) Tuhan akan muak terhadap orang tersebut, jadi apakah bersikap seperti itu akan mendidik kerohanian orang? (Tidak.) Dia tidak hanya akan merugikan kehidupannya sendiri, tetapi juga tidak akan mendidik kerohanian orang lain. Lebih dari itu, dia akan membawa penghinaan terhadap Tuhan dan membuat Tuhan membenci dan menolaknya. Orang seperti itu telah kehilangan kesaksiannya dan tidak diterima di mana pun dia berada. Engkau adalah anggota rumah Tuhan, tetapi engkau tidak pernah mencari kebenaran ketika engkau melakukan segala sesuatu, tidak menerapkan kebenaran sekalipun engkau memahaminya, selalu mengikuti sikapmu yang gampang marah, selalu menyingkapkan apa yang ada secara alami di dalam dirimu, selalu memperlihatkan watak rusakmu, dan bertindak berdasarkan cara-cara manusia dan watak rusak Iblis dalam dirimu. Konsekuensi akhir dari hal ini adalah engkau akan berbuat jahat dan menentang Tuhan. Jika engkau tetap tidak bertobat dan tidak menempuh jalan mengejar kebenaran, engkau hanya akan disingkapkan dan disingkirkan. Bukankah hidup dengan mengandalkan watak Iblis dan tidak mencari kebenaran untuk membereskannya merupakan masalah yang serius? Di satu sisi, orang tidak bertumbuh atau berubah dalam hidupnya sendiri; di sisi lain, orang akan membawa pengaruh buruk terhadap orang lain. Dia tidak akan membawa pengaruh yang baik di dalam gereja, dan pada waktunya, dia akan menimbulkan masalah besar bagi gereja dan umat pilihan Tuhan, seperti lalat busuk yang terbang kian kemari di atas meja makan, menimbulkan rasa jijik dan muak. Apakah engkau semua ingin menjadi orang seperti ini? (Tidak.) Jika demikian, bagaimana engkau harus bertindak untuk menyenangkan Tuhan, dan mendidik kerohanian orang lain? Watak rusak apa pun yang telah kauperlihatkan, engkau harus terlebih dahulu menenangkan dirimu, bergegas ke hadapan Tuhan dalam doa, dan mencari kebenaran untuk membereskannya. Engkau sama sekali tidak boleh terus memperlihatkan kerusakan dengan mengikuti kemauanmu sendiri dan sifatmu gampang marah. Di setiap detik, setiap menit, dan setiap hari dalam hidupmu, apa pun yang kaulakukan dan pikirkan, Tuhan memeriksa dan memperhatikanmu. Apa yang Tuhan amati? (Apa yang orang pikirkan dan bagaimana reaksinya ketika menghadapi orang, peristiwa, atau hal-hal yang telah Tuhan atur bagi dirinya.) Benar, dan apa tujuan Tuhan dalam mengamati hal-hal ini? (Untuk melihat apakah orang ini adalah orang yang takut akan Tuhan dan menjauhi kejahatan.) Itu adalah sebagian alasannya. Apa alasan utamanya? Renungkan hal ini dengan saksama. (Untuk melihat apakah orang itu memiliki hati untuk mencari kebenaran dan tunduk kepada Tuhan.) Entah itu mengenai takut akan Tuhan dan menjauhi kejahatan, atau mencari kebenaran dan memiliki hati yang tunduk kepada Tuhan, semua ini menyangkut pertanyaan tentang jalan mana yang telah orang pilih untuk ditempuhnya. Mengapa Tuhan selalu memeriksa manusia? Ini bertujuan untuk melihat jalan seperti apa yang kautempuh, apa tujuan dan arah hidupmu, apakah engkau telah memilih jalan mengejar kebenaran atau jalan orang Farisi yang munafik. Ini bertujuan untuk melihat jalan mana yang sebenarnya sedang kautempuh. Jika engkau telah memilih jalan yang benar, Tuhan akan membimbingmu, mencerahkanmu, membekalimu, dan mendukungmu. Jika engkau telah memilih jalan yang salah, itu menunjukkan bahwa engkau telah benar-benar berpaling dari Tuhan, sehingga Dia tentu saja akan meninggalkanmu.

Ada orang-orang yang selalu mengkhotbahkan kata-kata dan doktrin dan melanggar prinsip kebenaran dalam segala hal yang mereka lakukan, bahkan melakukan hal-hal yang merugikan kepentingan rumah Tuhan, tetapi mengapa mereka tidak didisiplinkan atau ditegur? Sebagian orang tak mampu memahami masalah ini. Kuberitahukan kepada engkau semua bahwa Tuhan sudah angkat tangan terhadap orang-orang seperti ini. Seberapa lamanya pun orang telah percaya kepada Tuhan, jika Tuhan memutuskan untuk meninggalkan orang ini, maka itu adalah masalah yang sangat serius! Apa yang menjadi maksud dan keinginan Tuhan, tentang jenis jalan yang Dia harapkan orang-orang akan tempuh? Ketika Tuhan mengatur situasi-situasi tertentu bagi orang, apakah Dia berharap mereka akan tunduk atau memberontak? Apakah Dia berharap bahwa mereka akan mencari dan memperoleh kebenaran, atau mengabaikannya dan berhenti sampai di situ? Bagaimana sikap Tuhan terhadap hal ini? Apa yang Dia harapkan dari orang-orang? Dia berharap agar mereka mampu tunduk dan secara aktif bekerja sama dalam pekerjaan-Nya, tanpa menjadi negatif, bermalas-malasan, atau mengabaikannya. Ada orang yang suam-suam kuku dalam tugasnya: Ketika dia diberi tugas, dia akan melakukannya sesuai keinginannya, tetapi dia tidak akan mencari kebenaran atau maksud Tuhan. Dia merasa tidak ada yang salah dengan sikap seperti ini—karena dia tidak melanggar ketetapan administratif apa pun, tidak menyinggung watak Tuhan, tidak mengacaukan atau mengganggu pekerjaan gereja, dan dia tetap melaksanakan tugasnya, dia merasa bahwa dia tidak akan dihukum. Apa pendapatmu tentang sikap seperti ini? (Sikap seperti itu tidak baik. Itu adalah sikap negatif, pasif, suam-suam kuku, yang Tuhan benci.) Apa yang dimaksud dengan sikap suam-suam kuku? Mengapa Tuhan membenci sikap tersebut? Apa esensi dari sikap seperti ini? (Aku bisa membagikan sedikit pengalamanku tentang hal ini. Ketika melaksanakan tugasku baru-baru ini, aku mengikuti keinginanku sendiri dan melanggar prinsip. Setelah dipangkas, aku tidak merenungkan diriku, dan aku salah memahami Tuhan dan bersikap waspada terhadap-Nya. Hatiku tertutup bagi Tuhan, aku tidak ingin mendekat kepada-Nya, dan aku tidak berdoa kepada-Nya. Sikapku suam-suam kuku, dan sikap itu membuatku menjadi negatif, pasif, dan sengsara selama itu. Karena setelah hatiku tertutup bagi Tuhan, seolah-olah pilar terpenting dalam hidupku telah roboh dan aku merasa sengsara. Di luarnya, aku terlihat melaksanakan tugasku tanpa terang-terangan menunjukkan perilaku yang memberontak, tetapi aku tidak menerima pencerahan dari Roh Kudus dan aku tidak memiliki pola pikir dalam bekerja sama secara aktif dengan Tuhan. Tetap bersikap suam-suam kuku, negatif, dan tak termotivasi ini sama saja dengan membunuh diriku sendiri secara perlahan. Orang yang berpaling dari Tuhan adalah seperti pohon yang akarnya sudah mati. Setelah suplai kehidupan terputus, dahan dan daun berangsur layu sampai seluruh pohon mati.) Penjelasannya sangat bagus. Mungkin sebagian besar orang berada dalam keadaan seperti ini: Mereka melakukan apa pun yang diminta dari mereka, tanpa menimbulkan masalah, atau melakukan kejahatan, ataupun mengganggu hal apa pun—mereka hanya suam-suam kuku. Mengapa Tuhan membenci sikap seperti ini? Apa esensi yang ditunjukkan oleh sikap seperti itu? Esensi sikap itu adalah negatif, menentang, dan menolak kebenaran. Apakah menurutmu, Tuhan yang terlebih dahulu meninggalkan orang-orang, atau orang-orang yang terlebih dahulu meninggalkan Tuhan? (Orang-orang yang terlebih dahulu meninggalkan Tuhan.) Jika engkau terlebih dahulu meninggalkan Tuhan, hatimu menjadi tertutup bagi Tuhan, yang merupakan masalah serius. “Tertutup” adalah salah satu cara untuk menggambarkannya. Yang sebenarnya terjadi adalah orang menutup hatinya, tidak menerima Tuhan di dalam hatinya, yang berarti: “Aku tidak lagi menginginkan-Mu. Aku memutuskan semua hubunganku dengan-Mu, dan menghentikan semua hubungan di antara kita.” Jika makhluk ciptaan bersikap seperti ini terhadap Penciptanya, bagaimana Tuhan menangani hal ini? Bagaimana sikap Tuhan? Ketika Tuhan melihat orang-orang dalam keadaan seperti itu, apakah Dia merasa senang, benci, atau sedih? Pertama, Dia merasa sedih. Ketika Dia melihat orang-orang menjadi terlalu mati rasa dan sama sekali tidak mau menerima kebenaran, Tuhan merasa kecewa, lalu Dia membenci mereka. Ketika hati seseorang tertutup bagi Tuhan, apa yang akan Tuhan lakukan? (Tuhan akan mengatur beberapa situasi yang memungkinkan orang tersebut untuk memahami maksud-Nya dan membuka hatinya kepada Tuhan.) Ya, ini adalah salah satu tindakan aktif Tuhan, Dia terkadang melakukan hal-hal seperti itu, tetapi terkadang tidak. Terkadang, Dia akan menyembunyikan wajah-Nya dan menunggu waktu-Nya, menunggumu untuk membuka hatimu kepada-Nya. Setelah engkau menerima Dia ke dalam hatimu dan engkau mampu menerima kebenaran, Dia akan terus berbelas kasihan kepadamu dan mencerahkanmu. Namun, pada umumnya, jika engkau bersikap seperti ini, dengan hatimu sepenuhnya tertutup bagi Tuhan, memutuskan hubungan normalmu dengan Tuhan, menolak semua hubungan dengan-Nya, berarti engkau menolak kedaulatan Tuhan atas dirimu dan menolak bimbingan-Nya. Ini sama saja dengan menolak Dia sebagai Tuhanmu, dan tidak menginginkan Dia menjadi Tuhanmu. Jika engkau menolak Dia sebagai Tuhanmu, masih bisakah Dia bekerja dalam dirimu? (Tidak.) Dengan demikian, Dia hanya bisa meninggalkanmu. Hanya setelah engkau memahami apa yang telah terjadi, dan menyadari bahwa engkau telah menempuh jalan yang salah, serta menyadari dirimu untuk bertobat, barulah Tuhan mulai kembali bekerja dalam dirimu. Jadi, ketika Tuhan melihat sikap suam-suam kuku seperti ini, Dia pasti tidak akan bekerja, Dia akan mengesampingkan orang-orang seperti ini. Apakah engkau semua memiliki pengalaman seperti ini? Apakah kondisi seperti ini akan terasa damai dan menggembirakan, atau tak tertahankan dan sengsara? (Tak tertahankan dan sengsara.) Seberapa sengsara? (Kondisi itu seperti menjadi mayat berjalan. Sama seperti binatang yang hidup tanpa pikiran dan tanpa jiwa.) Jika Tuhan tidak berada di dalam hati seseorang, maka hatinya akan terasa hampa; itu sama seperti orang yang tidak memiliki roh. Bukankah itu berarti bahwa dia telah menjadi orang mati tanpa roh? Betapa mengerikan! Seseorang bisa mengkhianati Tuhan di mana pun dan kapan pun. Dengan sedikit kecerobohan, dia bisa saja menyangkal Tuhan di dalam hatinya, dan setelah itu kondisi orang itu pun langsung berubah: Keadaan rohnya langsung merosot, dia tidak lagi merasakan kehadiran Tuhan, dan ketergantungannya kepada Tuhan serta hubungannya dengan Tuhan sama sekali hilang, seperti jantung yang berhenti berdetak. Ini adalah situasi yang berbahaya. Apa yang bisa kaulakukan jika keadaanmu seperti itu? Engkau harus memiliki sikap yang benar dan segera berdoa kepada Tuhan lalu bertobat. Jika seseorang selalu hidup dalam keadaan negatif, keadaan menentang, keadaan di mana dia telah sama sekali ditinggalkan oleh Tuhan dan dia tak dapat menjangkau Tuhan, maka keadaan seperti itu berbahaya! Pernahkah engkau semua menyadari akibat buruk seperti apa yang dapat ditimbulkan oleh bahaya ini? Akibatnya bukan saja kerugian yang mungkin dialami oleh seseorang—apa akibat lainnya? (Orang mungkin kerasukan roh-roh jahat.) Itu salah satunya. Masih ada banyak kemungkinan lain. (Orang mungkin melakukan kejahatan besar dan disingkapkan serta disingkirkan oleh Tuhan.) Itu juga merupakan satu kemungkinan. Ada yang lain? (Hubungan orang dengan Tuhan mungkin menjadi makin renggang.) Jadi, jika kondisi seperti ini berlanjut, menurutmu, akankah orang seperti ini pada akhirnya akan berpikir untuk tidak lagi percaya kepada Tuhan? (Ya.) Bukankah itu hal yang menakutkan? (Ya.) Jika seseorang memiliki keinginan jahat seperti ini untuk meninggalkan kepercayaannya, itu adalah hal yang paling menakutkan, karena dia telah mengkhianati Tuhan di dalam hatinya, dan Tuhan tidak akan menyelamatkan orang seperti ini.

Sebagai orang percaya, orang harus menjaga hubungannya yang normal dengan Tuhan; hal ini sangat penting. Jika hubungan seseorang dengan Tuhan normal, dia akan berada dalam keadaan yang baik; jika keadaan orang itu buruk, hubungannya dengan Tuhan tidak akan normal. Hati seseorang akan berada dalam dua situasi yang sama sekali berbeda tergantung pada apakah dia berada dalam keadaan yang baik atau dalam keadaan yang buruk. Jika seseorang berada dalam keadaan yang baik, dia akan merasakan kekuatan tertentu di dalam hatinya, kekuatan yang mendorongnya untuk tidak pernah menikah, untuk mengikuti Tuhan sampai akhir sebesar apa pun penderitaan yang dia alami, dan tetap setia kepada Tuhan sampai akhir, sampai mati. Bagaimana orang bisa bertekad seperti ini? (Tekad itu berasal dari semacam semangat yang orang miliki.) Apakah Tuhan menganggap semangat ini dapat diterima? Apakah tekad seperti ini merupakan hal yang positif atau negatif? (Positif.) Apakah Tuhan menganggap hal-hal positif dapat diterima? (Ya.) Tuhan memeriksa hati orang-orang. Dia memeriksa apa yang orang pikirkan di lubuk hati mereka dan seperti apa keadaan diri mereka. Jadi, ketika engkau mengungkapkan keinginan dan tekad semacam ini di dalam hatimu, Tuhan juga memeriksanya. Dari mana datangnya tekad ini? Apakah tekad itu muncul dari watak alami orang itu dan sifatnya yang gampang marah? (Tidak, tekad itu ditanamkan dalam diri orang melalui pekerjaan Roh Kudus.) Benar. Jika orang-orang hidup dalam keadaan yang benar, Roh Kudus akan menganugerahkan kepada mereka kuasa seperti ini, yang memungkinkan mereka untuk memiliki tekad seperti itu. Ini adalah hal yang positif, dan hal positif itu dianugerahkan kepada orang-orang oleh Roh Kudus karena kerja sama dan pengorbanan mereka. Pernahkah orang-orang secara kebetulan memiliki iman semacam ini begitu saja? Tentu tidak, bukan? Jika orang memiliki sedikit saja tekad untuk bekerja sama, Roh Kudus akan menganugerahkan kepadanya motivasi yang sangat kuat! Dari penjelasan ini, apa yang telah kaupahami sekarang? (Orang-orang harus selalu dekat dengan Tuhan. Tanpa Tuhan, hanya ada kematian.) “Orang-orang harus selalu dekat dengan Tuhan,” itu benar. Ini adalah pengetahuan yang diperoleh dari pengalaman. Jika engkau membuka hatimu kepada Tuhan, jika engkau memiliki tekad yang sekecil itu saja, dan mampu membuka hatimu yang sebenarnya dalam doa kepada Tuhan, Dia akan menganugerahkan kuasa ini kepadamu. Kuasa ini akan bertahan sepanjang hidupmu dan memungkinkanmu memiliki tekad yang dalam seperti itu, dan berkata, “Aku mempersembahkan seluruh hidupku bagi Tuhan, aku akan mempersembahkan semuanya dengan mengorbankan diriku demi Tuhan dan hidup demi Dia!” Itu adalah fakta; seperti itulah cara orang berpikir, dan apa yang ingin dia lakukan. Namun, jika seseorang mengikuti Tuhan dan melaksanakan tugasnya dengan mengandalkan pikirannya sendiri, gagasannya sendiri, dan kualitas serta karunianya sendiri, seberapa besarkah kekuatan yang akan dia miliki? Jika engkau tidak bertekad untuk mengejar kebenaran, sebanyak apa pun kerja kerasmu, itu tidak akan bisa berhasil. Manusia tidak mampu memperoleh kekuatan batin ini; hanya Tuhan yang menganugerahkannya. Bagaimana orang kehilangan kekuatan ini? Apa yang menjadi penyebabnya? Jika Tuhan tidak lagi berada di dalam hati orang itu, dia akan kehilangan kekuatan itu. Ketika orang memiliki kekuatan ini, itu merupakan pekerjaan Roh Kudus, itulah kuasa yang dianugerahkan Tuhan kepadanya—semua itu adalah pekerjaan Tuhan. Jika hatimu tertutup bagi Tuhan, jika engkau berkata “tidak” kepada Tuhan, dan engkau menolak kedaulatan dan pengaturan-Nya atas hidupmu, serta semua lingkungan, orang, peristiwa, dan hal-hal yang telah Dia atur di sekitarmu, maka engkau bahkan tidak akan punya hati untuk mengejar kebenaran. Jika orang kehilangan Tuhan, itu sungguh mengerikan; ini adalah fakta. Orang yang telah kehilangan Tuhan tak berarti apa-apa. Jika seseorang menutup hatinya bagi Tuhan, dia bahkan mungkin berpikir untuk tidak percaya kepada-Nya, yang dapat dia perlihatkan kapan pun dan di mana pun. Yang paling mengerikan dari hal ini adalah bahwa dia akan makin terbenam dalam pikirannya ini, sampai-sampai dia bahkan menyesali semua yang telah dia tinggalkan dan korbankan, dan menyesali tekad yang pernah dia miliki dan penderitaan yang pernah dia alami. Kondisi orang seperti ini akan sama sekali berbeda dengan keadaan semula, seolah-olah dia adalah orang yang sama sekali berbeda. Bagaimana ini bisa terjadi? Jika seseorang mampu tunduk pada orang, peristiwa, hal, dan lingkungan yang telah Tuhan atur baginya, dia mampu menjalani kehidupan yang damai dan penuh sukacita. Jika dia selalu berusaha menghindarkan diri dari orang, peristiwa, dan hal-hal yang telah Tuhan atur, dan tidak mau tunduk pada lingkungan tempat dia berada, di mana Tuhan berdaulat, kondisi seperti apakah yang akan diakibatkan oleh hal ini? (Kesengsaraan dan kegelapan.) Dia akan mengalami kegelapan, kesengsaraan, kegelisahan, kecemasan yang terus-menerus, dan kesedihan. Bukankah ini perbedaan yang sangat mencolok? (Ya.) Jika orang hidup dalam keadaan yang baik, dia akan merasa seperti hidup di surga, tepat di hadapan Tuhan. Jika dia berada dalam keadaan yang buruk, keadaan orang itu akan menjadi makin gelap, dan Tuhan tetap berada di luar jangkauannya. Hidup dalam keadaan yang gelap tidak ada bedanya dengan hidup di neraka. Pernahkah engkau semua merasakan penderitaan neraka? Apakah penderitaan neraka itu menyenangkan ataukah tak tertahankan? (Tak tertahankan.) Cobalah gambarkan penderitaan itu dalam satu kalimat. (Penderitaan itu lebih buruk daripada kematian.) Benar, memang lebih buruk daripada kematian. Mati akan jauh lebih menyenangkan daripada hidup, sungguh menyiksa. Engkau menjawabnya dengan sangat baik; begitulah adanya.

Semua kesulitan yang orang hadapi, dan semua kenegatifan dan kelemahannya, berhubungan langsung dengan watak rusak dalam dirinya. Jika watak rusak dalam dirinya dapat dibereskan, boleh dikatakan bahwa semua kesulitan dalam imannya sedikit banyak akan dibereskan: Tidak akan ada sesuatu pun yang menghalanginya untuk mencari kebenaran, dia tak akan menghadapi kesulitan dalam menerapkan kebenaran, dan tak ada yang akan menghalanginya untuk tunduk kepada Tuhan. Jadi, membereskan watak rusak seseorang sangatlah penting. Tuhan meminta orang untuk mengejar kebenaran dan menjadi orang yang jujur berkaitan dengan orang membereskan watak rusaknya dan mengubah wataknya. Tujuan mencari kebenaran adalah untuk menyelesaikan masalah watak yang rusak, dan mengejar kebenaran dilakukan untuk mengalami perubahan watak. Jadi, bagaimana seseorang mencari kebenaran? Bagaimana seseorang mampu memperoleh kebenaran? Apa yang Kukatakan beberapa saat yang lalu? (Percayalah bahwa Tuhan berdaulat atas segalanya, dan tunduklah pada lingkungan yang telah Dia atur.) Ya, percaya, tunduk, berusaha untuk memetik pelajaran, mencari kebenaran, dan setia pada tugasmu di lingkungan yang telah Tuhan atur. Jika engkau mampu memetik pelajaran dari lingkungan yang telah Tuhan atur, bukankah akan mudah bagimu untuk tunduk? (Ya.) Jika engkau mencari kebenaran dan memetik pelajaranmu, bukankah benar bahwa engkau tak akan memperlihatkan watak rusakmu dan mencegah dirimu dari menyingkapkan sifatmu yang gampang marah? Selama proses ini, bukankah engkau akan menghindari cara manusia dan pemikiran manusia untuk berurusan dengan orang, peristiwa, dan hal-hal yang telah Tuhan atur bagimu? Dengan cara ini, bukankah engkau akan berada dalam keadaan yang normal? Dan jika engkau berada dalam keadaan yang normal, bukankah engkau akan mampu selalu hidup di hadirat Tuhan? Dengan demikian, engkau akan aman. Jika engkau mampu sering datang ke hadirat Tuhan, terus hidup di hadirat-Nya, sering mencari maksud-Nya di lingkungan yang telah Dia atur bagimu, dan tunduk pada semua orang, peristiwa, dan hal-hal yang telah Dia atur, maka bukankah engkau akan selalu hidup di bawah pengawasan Tuhan, dan dalam pemeliharaan-Nya? (Ya.) Jika takdirmu berada di bawah kedaulatan Tuhan, dan diawasi serta diatur oleh-Nya, jika engkau menikmati perlindungan Tuhan setiap hari, bukankah engkau akan menjadi orang yang terbahagia? (Benar.) Itulah akhir dari persekutuan kita tentang topik ini. Selanjutnya, engkau semua dapat mempersekutukannya bersama-sama, dan merangkum serta membagikan pemahamanmu tentang topik tersebut. Pikirkanlah bagaimana menjalani hidup yang bahagia dan bagaimana mendapatkan penerimaan Tuhan, seperti yang Ayub lakukan, sehingga Tuhan akan mendekapmu di dalam hati-Nya dan berkata bahwa engkau adalah orang yang Dia kasihi; ketahuilah bagaimana agar engkau dapat menempuh jalan yang benar dalam hidupmu, seperti yang Ayub lakukan, yaitu jalan takut akan Tuhan dan menjauhi kejahatan.
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Enam Indikator Pertumbuhan dalam Hidup

Sekarang ini, apakah engkau semua memiliki jalan dan pertumbuhan sehubungan dengan jalan masuk kehidupanmu? Tahukah engkau semua apa tanda-tanda pertumbuhan dalam jalan masuk kehidupan itu? Perubahan apakah dalam keadaan rohanimu, atau perwujudan apakah yang berbeda dari yang kaumiliki sebelumnya yang membuatmu merasa bahwa engkau memiliki pertumbuhan dalam hidup, atau memungkinkan saudara-saudari melihat bahwa engkau telah memiliki pertumbuhan dalam hidup, dan bahwa watakmu sudah mulai berubah? Memperhatikan keadaan rohani, ketika orang mengalami pertumbuhan dalam jalan masuk kehidupan mereka, mereka tidak lagi merasa samar tentang kepercayaan kepada Tuhan, mereka tidak ragu, dan mereka memiliki jalan untuk diikuti; mereka tahu bahwa kepercayaan kepada Tuhan adalah untuk memperoleh keselamatan, dan mereka tahu bahwa hanya mereka yang mengejar kebenaran yang dapat memperoleh keselamatan. Memahami dengan jelas dan terlebih dahulu menempuh jalan ini memberikan damai sejahtera dan kenyamanan di dalam hati orang. Apakah engkau semua memiliki damai sejahtera dan kenyamanan ini di dalam hatimu sekarang? (Ya. Ketika kami menjumpai orang, peristiwa, atau hal-hal, dan mampu memahami maksud Tuhan, dan memahami bahwa keadaan-keadaan ini diatur secara khusus oleh Tuhan untuk kekurangan kami—bahwa itu adalah segala sesuatu yang kami butuhkan—pada saat itu, kami merasakan ketenangan. Namun, ketika kami menghadapi kesulitan dan tidak tahu bagaimana menanganinya, kami merasa khawatir.) Apa pun keadaan batinmu biasanya ketika menghadapi kesulitan, pertama-tama lihatlah gambaran besarnya: Di dalam hatimu, tidakkah engkau semua merasa bahwa memilih jalan kepercayaan kepada Tuhan itu benar, bahwa itu sepenuhnya wajar dan dibenarkan? Sudahkah engkau meyakini bahwa jalan ini adalah jalan yang benar untuk hidup? Tidakkah engkau memiliki tekad dan keteguhan untuk melanjutkannya, tanpa keraguan? Bukankah ini keadaanmu? (Ya.) Ini adalah salah satu aspek perubahan, yang merupakan indikator pertama bahwa hidupmu sedang mengalami pertumbuhan. Selain itu, sehubungan dengan banyak hal—sebagai contoh: orang, dunia, masyarakat ini, jalan kehidupan, tujuan dan arah hidup, makna dan nilai yang kaumiliki terhadap kehidupan—adakah perubahan dalam pemikiran dan sudut pandangmu? (Ada beberapa perubahan.) Ketika orang secara teratur mendengarkan khotbah, maka ada beberapa perubahan dalam melaksanakan tugas mereka, dalam tingkah laku dan perilaku mereka, dan dalam pemikiran mereka; tetapi apakah mereka benar-benar berubah dalam sudut pandang mereka terhadap orang, perkara, dan tujuan serta arah hidup? Jika mereka benar-benar berubah dalam hal ini, maka ini melibatkan jalan masuk kehidupan. Sejauh mana engkau berubah membuktikan seberapa banyak jalan masuk kehidupan yang kaumiliki. Banyak orang masih bingung tentang aspek hal-hal ini. Mereka tidak tahu bagaimana memandang orang atau perkara, dan mereka juga tidak tahu bagaimana mengalami hal-hal dan keadaan yang mereka hadapi. Dibandingkan dengan masa sebelum mereka percaya kepada Tuhan, di luarnya mereka tampak seolah-olah telah menerima beberapa sudut pandang yang benar, yang sesuai dengan kebenaran, tetapi mereka tidak tahu bagaimana menerapkannya ketika menghadapi berbagai masalah, dan mereka tidak mampu menghubungkan sudut pandang itu dengan masalah-masalah tersebut. Apakah ini perubahan yang sejati? (Bukan.) Ini bukan perubahan yang sejati. Berapa banyak indikator yang telah disebutkan untuk melihat apakah orang telah mengalami pertumbuhan atau belum dalam jalan masuk kehidupan mereka? (Dua.) Ini adalah dua indikator pertama dalam hal teori dan kebenaran tentang visi.

Ketika menilai apakah seseorang telah mengalami pertumbuhan dalam jalan masuk kehidupannya atau belum, ada beberapa indikator lain yang berkaitan dengan penerapan. Pertama, indikator yang paling awal dan paling mendasar adalah ini: Setiap hari, apa pun kesibukanmu atau tugas apa pun yang sedang kaulaksanakan, berapa lamakah hatimu tenang di hadapan Tuhan dan berada di hadirat-Nya? Rasio ini sangat penting. Jika engkau menghabiskan hampir sepanjang hari menyibukkan diri dengan urusan di luar dan bekerja mencari nafkah, tanpa menyisihkan waktu untuk membaca firman Tuhan atau berdoa kepada-Nya, tanpa mencurahkan pemikiranmu untuk merenungkan kebenaran, itu berarti hubunganmu dengan Tuhan tidak normal; engkau tidak memiliki tempat bagi Tuhan di dalam hatimu, dan engkau tidak memperlakukan kepercayaan kepada Tuhan sebagai sesuatu yang penting. Jika hatimu selalu berada dalam keadaan seperti itu, engkau akan makin jauh dari Tuhan, imanmu kepada-Nya akan makin berkurang, dan engkau akan menjadi negatif dan lemah ketika sesuatu terjadi padamu. Ketika ini terjadi, keadaan batinmu menjadi makin tidak normal. Dengan kata lain, apakah engkau berada dalam kondisi percaya kepada Tuhan atau tidak, apakah engkau berada dalam keadaan normal yang seharusnya dimiliki oleh orang yang percaya kepada Tuhan atau tidak, berapa lama engkau hidup dalam keadaan yang normal seperti ini, dan selain dari banyak hal dalam kehidupan fisik yang memenuhi hatimu, berapa banyak waktu yang kauhabiskan di hadapan Tuhan, semua ini juga adalah indikator pertama yang berkaitan dengan penerapan. Ada orang-orang yang, selain dari kehidupan fisik mereka, menyisihkan waktu yang sangat sedikit untuk membaca firman Tuhan atau mempersekutukan kebenaran. Sebagian besar waktu mereka dihabiskan dengan berfokus pada hal-hal lahiriah, hidup demi kesenangan duniawi. Bukankah ini berarti hidup dalam watak yang rusak? Jika seseorang sering hidup dalam watak yang rusak, penentangan dan pemberontakannya terhadap Tuhan akan meningkat, yang mengarah pada hubungan yang tidak normal dengan Tuhan, yang sama saja dengan tidak memiliki hubungan apa pun dengan-Nya. Jadi, apakah menjaga dan mempertahankan hubungan yang normal dengan Tuhan itu penting atau tidak? (Penting.) Seberapa penting? Mengapa itu penting? (Jika orang tidak memiliki tempat bagi Tuhan di dalam hatinya saat melaksanakan tugasnya, itu artinya dia mengandalkan dirinya sendiri, yang sama sekali tidak menerapkan kebenaran. Dia tidak bisa memiliki jalan masuk kehidupan dengan cara seperti ini.) Mungkin engkau semua mampu memahami ini secara teoretis, tetapi engkau tidak mampu menjelaskan aspek praktisnya; yang Kumaksudkan adalah sebagian besar orang tidak terlalu mengerti dan tidak memahami dengan baik aspek kebenaran ini, dan engkau hanya memiliki sedikit pengetahuan persepsual, bukan? (Benar.) Jika demikian, Aku mau bertanya kepadamu, jika seseorang yang percaya kepada Tuhan sering kali tidak ada kaitannya dengan kepercayaan kepada Tuhan atau dengan Tuhan itu sendiri dalam tindakan, perkataan, cara berperilaku, menangani berbagai hal, atau dalam melaksanakan tugasnya, akankah semua yang dia lakukan ada kaitannya dengan kebenaran? (Tidak.) Untuk siapakah dia melakukan semua ini? Atas dasar apa semua ini dibangun? Berasal dari manakah titik awal, motivasi, tujuan, dan prinsipnya? Jika seseorang tidak mampu memiliki hubungan yang normal dengan Tuhan, dan apa pun yang dia lakukan tidak ada hubungannya dengan Tuhan, maka apa yang dia andalkan dalam tindakannya? Apakah sumber tindakannya? (Falsafah Iblis.) Dia mengandalkan falsafah Iblis dalam tindakannya, itu sangat jelas. Jika yang seseorang lakukan dan kehidupan yang dia jalani saat dia bertindak dan melaksanakan tugasnya tidak ada kaitannya dengan Tuhan—itu artinya dia tidak ada kaitannya dengan kebenaran—lalu apa yang dia andalkan saat dia menyibukkan dirinya setiap hari? Dia mengandalkan racun Iblis dan watak rusak Iblis untuk bertindak, melaksanakan tugasnya, menjalani hidup, berperilaku, dan menangani berbagai hal. Ini adalah indikator ketiga untuk menilai apakah seseorang mengalami pertumbuhan dalam jalan masuk kehidupannya atau tidak—singkatnya, apakah seseorang memiliki hubungan yang normal dengan Tuhan atau tidak.

Ada satu indikator lagi yang dapat digunakan untuk menilai apakah seseorang telah mengalami pertumbuhan dan perubahan dalam jalan masuk kehidupannya atau belum. Menurut pendapatmu, apa indikator itu? (Apakah indikator itu adalah ketika sesuatu terjadi padanya, dia yakin bahwa itu adalah pengaturan dan penataan Tuhan, dan bahwa dia memiliki hati yang tunduk?) Benar, indikator itu adalah memiliki hati yang tunduk; itu dinilai dengan melihat seberapa tunduknya seseorang kepada orang, peristiwa dan berbagai hal yang mereka jumpai, dan sejauh mana mereka mampu tunduk. Apakah seseorang mampu tunduk atau tidak ketika sesuatu terjadi padanya, sejauh mana dia mampu tunduk, dan setelah dia tunduk pada semua pengaturan Tuhan, kebenaran apa yang mampu dia peroleh—aspek manakah dari jalan masuk kehidupan seseorang yang diuji? (Aspek yang diuji adalah apakah dia memiliki iman yang sejati atau tidak.) Yang diuji adalah apakah dia benar-benar percaya kepada Tuhan atau tidak, dan seberapa besar imannya kepada-Nya; itu salah satu aspeknya. Ada yang lain? (Apakah mereka takut akan Tuhan atau tidak.) Yang diuji adalah apakah orang memiliki hati yang takut akan Tuhan atau tidak, itu aspek lain darinya. Apa lagi? (Apakah mereka mencintai kebenaran atau tidak.) Benar, yang juga diuji adalah apakah mereka mencintai kebenaran atau tidak, apakah mereka mampu menerapkan kebenaran atau tidak. Seluruhnya ada tiga aspek. Entah engkau mampu tunduk atau tidak tergantung pada bagaimana engkau menyikapi sesuatu yang terjadi padamu, apakah engkau menolak atau menerima; itu adalah hal yang paling mendasar. Terkadang, ketika sesuatu terjadi, engkau mungkin bersikap tunduk, tetapi jika hal itu tidak sesuai dengan gagasanmu, engkau perlu berupaya keras untuk tunduk; jika itu sesuai dengan seleramu dan engkau dapat memperoleh manfaatnya, akan lebih mudah bagimu untuk tunduk. Bukankah ini berarti engkau tidak cukup tunduk? Apakah ketundukan sesekali atau sementara merepresentasikan ketundukan sejati kepada Tuhan? Dalam hal yang berasal dari Tuhan dan pengaturan Tuhan, ada hal-hal tertentu yang mampu kauterima, dan ada hal-hal lain yang tidak mampu kauterima. Ini adalah masalah. Bukankah jelas ini adalah pemberontakan terhadap Tuhan? Sebagai contoh, katakanlah Tuhan menyebutmu orang yang bingung, bagaimana engkau akan bereaksi? Engkau tentu akan berpikir sejenak, “Firman Tuhan pasti benar,” dan engkau mau menerimanya di dalam hatimu, dan mengamini firman Tuhan. Dengan demikian, engkau pada dasarnya telah mencapai taraf ketundukan sekitar delapan puluh atau sembilan puluh persen, tetapi dalam proses mengalaminya, terkadang engkau mungkin merasa bahwa engkau cukup cerdas, tidak bingung—ini adalah sepuluh persen sisanya, yang menghalangimu agar tidak tunduk sepenuhnya. Keadaan seperti ini adalah normal. Pada titik pengalaman manakah engkau akan sepenuhnya memahami perkataan ini? (Ketika suatu hari nanti kami disingkapkan, ketika kami menyadari bahwa kami adalah orang-orang bingung, dan benar-benar mengenal diri kami sendiri.) Benar. Ketika engkau memahami natur, watak, dan prinsip tindakanmu sendiri, serta karakter dan kualitasmu, dll., barulah engkau akan sadar: “Aku orang yang bingung! Pemikiranku sama sekali tidak jernih, aku juga tidak berbicara dengan jelas; aku menangani masalah dengan buruk, dan aku memperlakukan segala sesuatu yang terjadi padaku dengan cara yang kacau; aku tidak menganggap serius apa pun, dan meskipun aku menganggapnya serius, aku tidak paham—itulah orang yang bingung!” Makin banyak engkau mengalami, makin engkau akan merasakan bahwa firman Tuhan itu benar, bahwa Dia berfirman tentang dirimu; engkau akan makin tunduk pada firman ini. Manusia berproses dalam hal menerima firman ini, tetapi apakah hal pertama yang Tuhan inginkan? Ketika Tuhan berfirman bahwa engkau adalah orang yang bingung, apakah Dia menginginkan darimu sikap yang menentang, sikap yang asal-asalan, ataukah sikap yang menerima? (Sikap yang menerima.) Tuhan ingin manusia memiliki sikap yang menerima. Orang harus memiliki keadaan seperti itu, yaitu sebanyak apa pun yang mereka ketahui, mereka harus terlebih dahulu belajar untuk menerima dan tunduk. Meskipun engkau mungkin menganggap bahwa engkau hanya sedikit bingung, bukan sama sekali orang bingung seperti yang Tuhan firmankan, engkau tetap harus menerimanya. Dalam proses pengalaman, dalam proses mengejar perubahan watak, engkau akan secara berangsur memahami kemanusiaanmu sendiri, watak rusak yang telah kauperlihatkan, sikapmu dan hasil dari tindakanmu, dan semua keadaanmu yang kaumiliki saat engkau melaksanakan tugasmu. Engkau akan menyadari bahwa engkau bukan sedikit bingung, melainkan engkau sebenarnya adalah orang bingung, dan bahkan orang yang sangat bingung. Pada saat ini, engkau tidak akan memiliki pemikiran atau penentangan terhadap orang bingung yang telah Tuhan ungkapkan, engkau juga tidak akan memiliki gagasan apa pun, dan engkau akan mampu menerimanya. Tuhan memeriksa lubuk hati manusia. Apakah engkau menerima apa yang diungkapkan Tuhan sebagai fakta, ataukah menerimanya sebagai kutukan bagimu? (Sebagai fakta.) Jadi, apakah engkau menerimanya sebagai kebenaran? Sebenarnya, apa yang diungkapkan Tuhan tentang manusia sesuai dengan fakta, itu adalah kebenaran, dan manusia harus menerimanya sebagai kebenaran. Ada orang-orang yang berkata: “Apakah frasa ‘orang bingung’ adalah kebenaran?” Bagaimana menjelaskan hal ini? Sebenarnya, bukan berarti frasa ini adalah kebenaran, melainkan esensi dari frasa ini adalah kebenaran—penggolongan dan penilaian Tuhan terhadap watak semacam inilah yang merupakan kebenaran. Itulah faktanya. Mengatakan bahwa engkau semua adalah orang-orang bingung pada dasarnya dapat diterima mengingat tingkat pertumbuhanmu saat ini. Apakah frasa “orang yang bingung” menyinggung? (Tidak.) Mengapa tidak? (Karena itu adalah fakta.) Ada orang-orang yang mungkin tidak berpikir demikian di dalam hati mereka, dan mereka berkata: “Frasa orang yang bingung dianggap hampir elegan dan beradab, dan itu bukan dianggap kutukan, jadi mengapa kami tidak mampu menerimanya? Kami telah mendengar kata-kata yang jauh lebih kasar daripada ini—kami mampu menerimanya, jadi betapa lebih lagi kami harus mampu menerima frasa yang begitu elegan?” Bukankah sebenarnya itu artinya engkau bermuka badak, sehingga frasa yang elegan dan beradab seperti itu tidak tampak seperti duri bagimu? Apakah memang demikian? Sebenarnya tidak. Entah sebuah kata itu elegan atau kasar, jika engkau menganggap dirimu bukan orang seperti itu, jika engkau tidak tahu apakah kata-kata penilaian itu benar atau tidak, apakah itu adalah esensi dirimu atau bukan, maka meskipun kata itu sedap didengar dan elegan, engkau tidak akan mampu menerimanya. Ini berkaitan dengan masalah apakah orang mampu menerima kebenaran atau tidak, dan juga masalah apakah mereka memiliki pemahaman yang benar tentang esensi natur mereka sendiri atau tidak. Engkau semua telah mendengar kata-kata yang lebih kasar sebelumnya, dan engkau telah menerima, menoleransi, dan mengakui kata-kata yang lebih kasar, jadi frasa “orang bingung” yang tidak terlalu kasar seharusnya tidak mengganggumu, tetapi kenyataannya, engkau semua tidak benar-benar menerapkan frasa itu pada dirimu sendiri. Ini bukanlah sikap ketundukan dan penerimaan yang sejati. Jika engkau benar-benar mampu menerima frasa ini sebagai kebenaran dan menerapkannya pada dirimu sendiri, pengenalanmu akan dirimu sendiri pasti makin mendalam. Ketika Tuhan menyebutmu orang yang bingung, Dia tidak sedang memintamu menerima pernyataan, kata, atau definisi tertentu—Dia sedang memintamu untuk memahami kebenaran dalam hal ini. Jadi, ketika Tuhan menyebut seseorang sebagai orang yang bingung, kebenaran apa yang terkandung di dalamnya? Semua orang mengerti makna dangkal dari frasa “orang yang bingung”. Namun mengenai apa sajakah perwujudan dan watak seseorang yang bingung itu, hal apa yang orang lakukan yang menunjukkan kebingungan dan tidak, mengapa Tuhan menyingkapkan orang dengan cara ini, apakah orang yang bingung bisa datang di hadapan Tuhan atau tidak, apakah orang yang bingung mampu bertindak berdasarkan prinsip atau tidak, apakah mereka mampu memahami apa yang benar dan apa yang salah atau tidak, apakah mereka mampu membedakan apa yang Tuhan cintai dan apa yang Tuhan benci atau tidak—sering kali, orang tidak jelas mengenai hal-hal ini; bagi mereka hal-hal tersebut ambigu dan tidak jelas, sama sekali tidak terlihat. Sebagai contoh: Sering kali orang tidak tahu—itu tidak jelas bagi mereka—apakah melakukan sesuatu dengan cara tertentu semata-mata mengikuti peraturan, ataukah menerapkan kebenaran. Mereka juga tidak tahu—itu juga tidak jelas bagi mereka—apakah sesuatu dicintai oleh Tuhan ataukah dibenci oleh Tuhan. Mereka tidak tahu apakah menerapkan dengan cara tertentu mengekang orang atau tidak, atau mempersekutukan kebenaran dan membantu orang dengan cara yang normal. Mereka tidak tahu apakah prinsip-prinsip yang mendasari tindakan mereka terhadap orang-orang benar atau tidak, dan apakah mereka sedang berusaha menciptakan sekutu, ataukah menolong orang. Mereka tidak tahu apakah bertindak dengan cara tertentu berarti mematuhi prinsip dan berdiri teguh dalam posisi mereka, atau menjadi congkak dan merasa diri mereka benar serta pamer. Ketika tidak ada hal lain yang perlu mereka lakukan, sebagian orang suka melihat dirinya sendiri di cermin; mereka tidak tahu apakah ini adalah kesombongan dan keinginan untuk terlihat baik, ataukah hal yang pantas. Sebagian orang mudah marah dan kepribadian mereka agak aneh; tahukah mereka apakah ini ada hubungannya dengan watak buruk mereka? Orang bahkan tak mampu membedakan hal-hal yang biasa terlihat, yang biasa dijumpai ini—tetapi mereka tetap mengatakan bahwa mereka telah memperoleh begitu banyak dari kepercayaan mereka kepada Tuhan. Bukankah ini suatu kebingungan? Jadi, bisakah engkau semua menerima disebut orang yang bingung? (Ya.) Saat ini, sepertinya sebagian besar orang mampu menerima ini. Apa yang harus kaulakukan setelah menerimanya? Engkau harus membandingkannya dengan keadaanmu sendiri dan secara khusus memeriksa hal-hal apa saja yang membingungkanmu, dan hal-hal apa saja yang jelas bagimu. Bandingkanlah itu dengan keadaanmu sendiri, selidikilah kerusakanmu sendiri, dan kemudian kenalilah dirimu sendiri dalam hal-hal ini, dan berusahalah menempatkan dirimu di antara orang-orang bingung. Apa pendapatmu tentang penerapan semacam ini? Apakah pemahaman ini menyeluruh? (Tidak. Kami harus mencari kebenaran, dan mengalami perubahan dalam aspek ini.) Benar. Dan apakah engkau semua ingin menjadi orang yang bingung seumur hidupmu? (Tidak.) Tak seorang pun ingin menjadi orang yang bingung. Sebenarnya, bersekutu dan menganalisis dengan cara seperti ini bukan untuk membuatmu berusaha menggolongkan dirimu sebagai orang yang bingung; bagaimanapun cara Tuhan mendefinisikan dirimu, apa pun yang Dia singkapkan tentangmu, bagaimanapun cara Dia menghakimimu, menghajarmu, atau memangkasmu, tujuan utamanya adalah memungkinkanmu untuk keluar dari keadaan itu, memahami kebenaran, memperoleh kebenaran, dan berusaha untuk tidak menjadi orang yang bingung. Jadi, apa yang harus kaulakukan bila engkau tidak ingin menjadi orang yang bingung? Engkau harus mengejar kebenaran. Pertama-tama, engkau harus tahu dalam hal apa engkau bingung, dalam hal apa engkau selalu mengajarkan doktrin, selalu berbelit-belit menjelaskan teori dan perkataan serta doktrin, dan menatap kosong ketika menghadapi kenyataan-kenyataan ini. Jika engkau memecahkan masalah ini dan benar-benar memahami setiap aspek kebenaran, engkau akan makin jarang menjadi bingung. Jika engkau memiliki pemahaman yang jelas tentang setiap kebenaran, ketika tangan dan kakimu tidak terikat dalam semua yang kaulakukan, jika engkau tidak dikekang atau dibatasi—jika, saat terjadi sesuatu padamu, engkau mampu menemukan prinsip yang tepat untuk kauterapkan dan benar-benar mampu bertindak sesuai dengan prinsip setelah berdoa kepada Tuhan, mencari kebenaran, atau menemukan seseorang yang bisa kauajak bersekutu, maka engkau tidak lagi bingung. Jika ada sesuatu yang benar-benar kaupahami, dan engkau mampu menerapkan kebenaran dengan benar, maka engkau tidak akan bingung lagi dalam hal itu. Orang hanya perlu memahami kebenaran agar hati mereka tercerahkan secara alami.

Tuhan berfirman bahwa ada orang-orang yang bingung, dan pada awalnya, mereka mungkin tidak mampu menerimanya, tetapi setelah beberapa waktu berlalu, mereka sadar bahwa mereka benar-benar tidak memahami apa pun secara jelas; mereka tidak tahu bagaimana membedakan para pemimpin palsu dan antikristus; mereka merasa sangat bingung, dan merasa kualitas mereka rendah, jadi mereka menerimanya dan tunduk. “Orang yang bingung” adalah frasa yang terdengar relatif sedap didengar, elegan, dan orang harus melewati kurun waktu tertentu sebelum mereka mampu menerimanya; mungkin lebih sulit bagi mereka untuk menerima kata-kata yang terdengar kurang sedap didengar dan kasar. Di antara firman Tuhan, ada beberapa firman yang tepat mengenai sasaran saat firman itu mengungkapkan dan menghakimi orang; firman tersebut lebih kasar. Sebagian besar orang memiliki tingkat pertumbuhan yang terlalu rendah untuk mampu menerima firman ini. Setelah mendengarnya, mereka merasa menderita dan tidak bahagia; mereka merasa martabat mereka telah dilukai, bahwa hati mereka yang kekanak-kanakan telah tersinggung dan terluka. Firman manakah yang membuatmu sangat tidak nyaman mendengarnya, membuatmu merasa bahwa Tuhan seharusnya tidak mengucapkannya, yang tidak mampu kauterima? Sebagai contoh: sampah, belatung, setan najis, lebih hina daripada babi atau anjing, binatang buas, dll. Sepertinya tidak mudah bagi sebagian besar orang untuk menerima kata-kata ini. Apakah orang yang beradab biasanya mengucapkan kata-kata semacam itu? Engkau semua terpelajar, dan engkau semua sangat memperhatikan cara berbicara yang halus dan bersahaja. Engkau juga sangat teliti dalam bertutur kata, menggunakan nada bicara yang bijaksana, berusaha untuk tidak melukai harga diri atau martabat siapa pun. Engkau selalu memberi ruang gerak bagi dirimu sendiri ketika engkau berbicara dan bertindak, serta berusaha sebaik mungkin untuk membuat orang merasa puas. Engkau juga berhati-hati dengan caramu menyelesaikan masalah, berusaha untuk tidak membuka luka lama orang lain atau menyingkapkan kekurangan mereka, dan tidak membuat orang sedih atau malu. Ini adalah falsafah tentang cara berinteraksi dengan orang lain yang diikuti semua orang. Apa pendapatmu tentang falsafah ini? (Ini artinya menjadi penyenang orang; ini artinya licik dan penuh tipu daya.) Itu artinya bengkok, penuh tipu daya, licik, dan berbahaya. Ada banyak hal yang berniat jahat, berbahaya, dan memalukan yang tersembunyi di balik senyuman wajah orang. Sebagai contoh, ketika berinteraksi dengan orang lain, ada orang-orang yang, segera setelah mereka melihat bahwa orang lain tersebut memiliki sedikit status, berpikir dalam hati: “Ketika aku berbicara dengan mereka, aku harus memilih kata-kata yang sedap didengar, jika tidak, aku bisa merusak reputasi mereka—bagaimana jika mereka menyiksaku?” Mereka hanya diam seribu bahasa, atau jika mereka akhirnya berbicara, mereka berbicara dengan cara yang bijaksana, sedap didengar, dan menyanjung. Saat bertemu, mereka berkata: “Wah! Aku belum pernah bertemu seseorang yang secantik dirimu. Kau bagaikan seorang bidadari. Kau sangat cantik bahkan tak perlu berdandan; jika kau berdandan, kecantikanmu pasti makin tak tertandingi. Lihatlah tubuhmu, semua yang kaukenakan terlihat bagus! Pakaian bagus dan indah seperti itu pasti dirancang khusus untuk orang-orang sepertimu!” Mereka berbicara dengan sangat menyenangkan, sehingga siapa pun yang mendengar perkataan mereka akan merasa nyaman, tetapi apakah yang mereka ucapkan benar-benar berasal dari pikiran dan hati mereka? (Tidak.) Apa sebenarnya yang mereka pikirkan di benak mereka? Mereka pasti memiliki maksud dan motif tersembunyi, yang tentunya memalukan; mereka mungkin sangat jahat, keji, atau hina, yang akan membuat orang lain merasa jijik. Setelah meninggalkan orang tersebut, mereka akan menjelek-jelekkan orang itu kepada orang lain, mengatakan hal yang menghina dan penuh kebencian tentang dirinya. Perkataan mereka mengandung serangan, perkataan mereka memancarkan niat jahat! Kata-kata sanjungan yang baru saja mereka ucapkan membuat mereka merasa tidak senang dan enggan; merendahkan dan memfitnah orang lain di belakang mereka membuat mereka kembali merasa seimbang. Orang-orang semacam itu memiliki hati yang gelap; mereka egois dan hina. Cara berperilaku dan cara berurusan dengan dunia semacam ini menjijikkan dan memuakkan. Orang macam apa ini? Ini adalah orang yang licik. Ada begitu banyak orang semacam itu di antara orang tidak percaya, dan bahkan ada orang-orang semacam itu di rumah Tuhan. Ketika mereka mengucapkan perkataan yang sedap didengar itu, mereka memiliki maksud dan motif tersembunyi yang memalukan dan keji; mereka mengatakan apa pun yang akan membantu mereka mencapai tujuan mereka. Mereka sama sekali tidak berbicara sesuai dengan fakta, dan mereka melebih-lebihkan; mereka memiliki maksud dan tujuan tertentu di balik perkataan mereka yang sedap didengar. Ketika mereka berbicara dengan menyinggung perasaan orang lain, mereka bisa mengatakan apa pun yang mengandung kebencian, dan mereka mampu mengucapkan segala macam perkataan yang berniat jahat. Orang macam apa ini? Selain perwujudan lahiriah dari watak mereka yang munafik, licin, dan licik, apa sebenarnya natur mereka? Mereka berniat jahat—sangat berniat jahat! Ketika mereka memuji orang lain, apakah orang lain memintanya? (Tidak.) Mengapa mereka memuji orang? (Mereka punya tujuan tertentu.) Benar. Dengan segala cara, mereka mempermainkan orang untuk mencapai maksud dan tujuan mereka; mereka akan mengatakan apa pun, betapa pun memuakkannya perkataan mereka. Bukankah ini berniat jahat? Kemudian untuk mengatasi ketidakseimbangan dalam hatinya, mereka menikam orang dari belakang, mengutuk, dan memfitnah mereka, dan mereka bisa mengatakan apa pun yang menyinggung dan mengandung kebencian. Bukankah ini berniat jahat? Ini sangat berniat jahat! Berdasarkan hal ini, engkau mampu memahami natur manusia. Entah di depan atau di belakang orang, mereka tidak melakukan apa pun dengan ikhlas atau tulus hati, juga tak satu pun yang mereka lakukan sesuai dengan kebenaran atau kemanusiaan; semuanya jahat dan beracun. Bukankah ada segala macam racun dalam segala sesuatu yang dikatakan oleh manusia yang rusak? (Ya.) Jadi, apakah perkataan orang dapat diandalkan? Apakah perkataan mereka bisa dipercaya? Manusia sangat tidak dapat diandalkan, sangat tidak dapat dipercaya! Mengapa? Karena selama mereka hidup, segala sesuatu yang disingkapkan dari tindakan dan ucapan mereka, setiap perbuatan dan tindakan mereka, setiap pemikiran dan gagasan mereka, semuanya adalah watak Iblis, sepenuhnya merepresentasikan esensi natur Iblis.

Mengapa orang percaya kepada Tuhan, tetapi tidak percaya bahwa firman-Nya adalah kebenaran? Itu karena mata mereka buta, sehingga mereka tidak memahami apa yang dimaksud dengan kebenaran, dan mereka tidak memiliki pengenalan akan Tuhan. Ada banyak orang yang membaca firman Tuhan dan dapat mengakui bahwa firman-Nya adalah kebenaran, tetapi mereka memiliki gagasan dan sikap yang menentang terhadap apa yang telah Tuhan firmankan tentang “belatung”, “sampah”, “setan-setan”, dan “binatang buas”, sampai-sampai mereka sama sekali tidak mampu menerima hal-hal ini. Ini karena mereka tidak memahami natur mereka sendiri. Bagaimana orang memahami esensi natur manusia? (Mereka mengakui watak Iblis dalam diri mereka sendiri, tetapi mereka mengira masih memiliki sisi yang baik, dan mereka tidak sadar bahwa mereka sendiri adalah Iblis-Iblis yang hidup.) Apakah manusia memahami esensi natur mereka sendiri secara akurat, jelas, dan benar seperti yang Tuhan pahami? (Tidak.) Sebenarnya, esensi natur manusia sama sekali bertentangan dengan Tuhan. Tuhan melihat esensi dan natur manusia. Dia tidak melihat apa yang orang katakan atau lakukan secara lahiriah, Dia melihat hati mereka, esensi mereka, dan natur mereka. Dari mana asalnya definisi dan sebutan Tuhan terhadap manusia tersebut? Itu digolongkan berdasarkan pada esensi natur mereka, serta watak rusak yang disingkapkan manusia. Setelah Aku berfirman hingga saat ini, apakah engkau semua memahami apa yang dimaksud dengan “Tuhan memeriksa lubuk hati manusia”? Orang selalu berkata bahwa “Tuhan memeriksa lubuk hati manusia”, jadi pengalaman apakah yang engkau semua miliki dengan firman ini? Pernahkah engkau benar-benar mengalami firman ini? Pengetahuan dan pemahaman apa yang engkau semua miliki tentang firman ini? Ada orang-orang yang bingung; mereka pikir itu berarti Tuhan mengetahui pemikiran dan ide yang tersingkap dalam diri mereka, bahwa Dia mengetahui segala sesuatu yang mereka lakukan yang tidak sesuai dengan kebenaran, bahwa Dia mengetahui kenajisan, kerusakan, dan keinginan hati mereka yang berlebihan; meskipun mereka melakukan hal-hal buruk tanpa membicarakannya, Tuhan mengetahuinya. Saat Tuhan memeriksa manusia, apakah Dia benar-benar hanya memeriksa hal-hal yang terlihat di luar, hal-hal yang manusia ketahui? Dapatkah itu dikatakan Tuhan memeriksa lubuk hati manusia? (Tidak.) Apa bagian terdalam dari hati manusia? (Esensi natur mereka.) Mampukah manusia menyadari esensi natur mereka sendiri? Mampukah mereka merasakannya? Mampukah mereka mengenalinya? (Tidak.) Jika orang tidak mampu merasakan esensi natur mereka, bagaimana mereka benar-benar mengenal diri mereka sendiri? (Mereka hanya mampu mengenal diri mereka sendiri melalui terungkapnya firman Tuhan dan penyingkapan dari-Nya mengenai diri mereka.) Tuhan memeriksa esensi natur manusia, yang tidak mampu mereka rasakan atau ketahui; ketika Tuhan mengungkapkan esensi natur manusia, ketika fakta menyingkapkan esensi natur mereka, mereka dengan tulus diyakinkan. Pemikiran, gagasan, dan pandangan orang semuanya adalah hal-hal yang terlihat di luar. Terkadang semua itu diucapkan dengan lantang, dan terkadang itu hanyalah gagasan sesaat, pemikiran dari hati, atau pemikiran aktif yang sementara, tetapi semua itu adalah hal-hal yang dangkal. Pemikiran aktif ini untuk sementara mampu memengaruhi dan menuntun tindakanmu, tetapi mampukah pemikiran itu memengaruhi atau menuntun arah dan tujuan hidupmu? Tidak. Jadi, apa yang mampu memengaruhi dan menuntun tindakanmu, serta menuntun arah dan tujuan hidupmu? Mampukah engkau memahami masalah ini dengan jelas? Inilah yang tersembunyi di lubuk hati manusia, tersembunyi di bagian terdalam dirinya. Inilah hal yang mengendalikan pemikiran dan tindakan orang, hal yang memunculkan sudut pandang mereka. Ada orang-orang yang tidak memahami makna ungkapan “Tuhan memeriksa lubuk hati manusia”. Apa yang dimaksud dengan “lubuk hati manusia” di sini? Hal-hal apa yang muncul di lubuk hati orang? Apakah yang muncul adalah pemikiran terdalam mereka? Di luarnya, memang kelihatannya yang muncul adalah pemikiran terdalam mereka, tetapi apakah sebenarnya yang muncul? Yang muncul adalah hal-hal yang ada di dalam esensi natur manusia yang tak seorang pun mampu pindahkan dari tempatnya, yaitu pemikiran manusia yang sebenarnya, yang tidak pernah mereka ungkapkan kepada siapa pun; terkadang, bahkan mereka sendiri pun tidak tahu apa sebenarnya pemikiran itu. Orang hidup berdasarkan pemikiran ini. Mereka menganggap bahwa jika mereka kehilangan semua pemikiran ini, jika mereka kehilangan motivasi yang diberikan oleh semua pemikiran ini, mereka mungkin tidak lagi mampu percaya kepada Tuhan. Jadi, tahukah engkau semua hal-hal apa sajakah yang ada di lubuk hati manusia? (Percaya kepada Tuhan untuk mendapatkan berkat; inilah yang ada di dalam hati manusia.) Benar. Semua orang percaya kepada Tuhan untuk memperoleh berkat, upah, dan mahkota. Bukankah setiap orang memiliki niat ini di dalam hati mereka? Sebenarnya, setiap orang memilikinya. Ini adalah fakta. Meskipun orang tidak sering membicarakannya, dan bahkan menutupi niat dan keinginan mereka untuk memperoleh berkat, keinginan ini, niat dan motif ini yang ada di lubuk hati orang tidak pernah goyah. Sebanyak apa pun teori rohani yang orang pahami, pengetahuan berdasarkan pengalaman apa pun yang mereka miliki, tugas apa pun yang mampu mereka laksanakan, sebanyak apa pun penderitaan yang mereka tanggung, atau sebesar apa pun harga yang mereka bayar, mereka tidak pernah melepaskan niat untuk memperoleh berkat yang tersembunyi di lubuk hati mereka, dan selalu secara diam-diam bekerja keras dan sibuk ke sana kemari untuk niat tersebut. Bukankah ini adalah hal yang terkubur di lubuk hati orang? Tanpa niat untuk memperoleh berkat ini, bagaimana perasaan engkau semua? Dengan sikap apa engkau akan melaksanakan tugasmu dan mengikut Tuhan? Akan jadi apa orang-orang jika niat untuk memperoleh berkat yang tersembunyi di dalam hati mereka ini dihilangkan sepenuhnya? Mungkin saja banyak orang akan menjadi negatif, dan sebagian akan kehilangan motivasi dalam tugas mereka, dan kehilangan minat dalam kepercayaan mereka kepada Tuhan. Mereka akan tampak seperti telah kehilangan jiwa mereka, dan seolah-olah hati mereka telah diambil. Inilah sebabnya Kukatakan bahwa niat untuk memperoleh berkat adalah sesuatu yang tersembunyi di lubuk hati orang. Mungkin, saat melaksanakan tugas mereka atau menjalani kehidupan bergereja, mereka merasa bahwa mereka telah memahami beberapa kebenaran dan mampu meninggalkan keluarga dan dengan senang hati mengorbankan diri mereka untuk Tuhan, dan bahwa sekarang mereka memiliki pengenalan tentang niat mereka untuk memperoleh berkat, dan telah meninggalkan niat ini, dan tidak lagi dikuasai atau dikekang olehnya. Kemudian, mereka berpikir bahwa mereka tidak lagi memiliki niat untuk memperoleh berkat, padahal menurut Tuhan justru sebaliknya. Orang-orang hanya melihat hal-hal yang terlihat di luarnya. Tanpa ujian, mereka merasa baik tentang diri mereka sendiri. Selama mereka tidak meninggalkan gereja atau menyangkal nama Tuhan, dan mereka bertekun dalam mengorbankan diri mereka bagi Tuhan, mereka yakin bahwa mereka telah berubah. Mereka merasa tidak lagi didorong oleh semangat mereka atau dorongan sesaat dalam melaksanakan tugas mereka. Sebaliknya, mereka yakin bahwa mereka mampu mengejar kebenaran, dan mereka mampu untuk terus mencari dan menerapkan kebenaran saat melaksanakan tugas mereka sehingga watak rusak mereka ditahirkan dan mereka mencapai sedikit perubahan sejati. Namun, ketika sesuatu terjadi yang berkaitan langsung dengan tempat tujuan dan kesudahan mereka, apa perwujudan mereka? Situasi mereka yang sebenarnya disingkapkan sepenuhnya. Jadi, pada akhirnya, bagi manusia, apakah keadaan ini merupakan penyelamatan dan penyempurnaan, ataukah penyingkapan dan penyingkiran? Apakah ini hal yang baik atau buruk? Bagi mereka yang mengejar kebenaran, itu berarti penyelamatan dan penyempurnaan, yaitu sesuatu yang baik; bagi mereka yang tidak mengejar kebenaran, itu berarti disingkapkan dan disingkirkan, yaitu sesuatu yang buruk. Melewati suatu periode waktu, bukankah semua orang menghadapi keadaan ketika mereka mengalami ujian dan pemurnian? Mengapa Tuhan melakukan hal ini? Ini pasti bermakna, karena Tuhan memeriksa lubuk hati manusia; Dia tahu keadaan sebenarnya dari bagian terdalam manusia, Dia memahami manusia, dan Dia melihat esensi natur mereka dengan jelas dan menyeluruh. Setelah beberapa waktu, ada orang yang mungkin mengalami banyak keberhasilan, mereka mungkin telah melakukan beberapa hal yang baik, tidak melakukan kesalahan besar, dan mereka mungkin mampu menerima diri mereka dipangkas. Ketika sesuatu terjadi pada mereka, mereka mungkin memiliki sikap yang agak tunduk. Jadi, mereka menganggap bahwa mereka cukup baik, bahwa mereka telah menempuh jalur yang benar dalam kepercayaan kepada Tuhan, bahwa mereka telah diselamatkan dan disempurnakan. Ketika mereka sedang sangat bangga dan berpuas diri, pendisiplinan, penghakiman, dan hajaran Tuhan datang. Keadaan ini menyingkapkan orang, tingkat pertumbuhan mereka, watak rusak mereka, esensi natur mereka, dan sikap mereka terhadap Tuhan. Penyingkapan ini sebenarnya baik untuk manusia. Jika mereka mengejar kebenaran, maka penyingkapan ini, keadaan ini, akan menahirkan mereka. Menahirkan mereka dari apa? Itu akan menahirkanmu dari tuntutanmu yang tidak masuk akal terhadap Tuhan dan keinginanmu yang berlebihan, dan membuatmu menerima sudut pandang yang benar; engkau tidak akan lagi bertransaksi dengan Tuhan atau menuntut Dia untuk memenuhi keinginanmu yang berlebihan; sebaliknya, engkau akan makin memiliki hati yang benar-benar tunduk kepada Tuhan. Engkau tidak akan meminta apa pun, engkau hanya akan berusaha mengejar kebenaran dan memuaskan hati Tuhan, membuatmu menjadi makin murni, hingga pada akhirnya, engkau mampu memperoleh keselamatan. Bukankah ini hasil yang dicapai oleh pekerjaan Tuhan? (Ya.) Bukankah Tuhan memiliki maksud di balik pekerjaan-Nya? Bukankah pekerjaan-Nya menahirkan orang? Perlukah orang ditahirkan dengan cara seperti ini? (Ya.) Jika Tuhan tidak menyingkapkan atau menahirkan manusia seperti ini, mampukah mereka memperoleh kebenaran? (Tidak.) Mereka tidak mampu memperoleh kebenaran. Berdasarkan natur Iblis dalam diri mereka, jalan seperti apa yang dapat orang tempuh? (Mengikuti Iblis dan menentang Tuhan.) Dapatkah orang seperti itu diberkati? Tidak, mereka hanya akan disingkirkan.

Tahukah engkau semua siapa sebenarnya orang Farisi? Adakah orang Farisi di sekitarmu? Mengapa orang-orang ini disebut “Orang Farisi”? Bagaimana orang Farisi digambarkan? Mereka adalah orang-orang yang munafik, sama sekali palsu dan berpura-pura dalam segala sesuatu yang mereka lakukan. Tindakan berpura-pura apa yang mereka lakukan? Mereka berpura-pura bersikap baik, ramah, dan positif. Seperti inikah diri mereka yang sebenarnya? Sama sekali tidak. Mengingat bahwa mereka adalah orang munafik, segala yang terwujud dan diperlihatkan pada diri mereka adalah palsu; semuanya kepura-puraan—itu bukan diri mereka yang sebenarnya. Di manakah diri mereka yang sebenarnya disembunyikan? Itu tersembunyi jauh di dalam hati mereka, tidak pernah terlihat oleh orang lain. Segala sesuatu yang tampak di luarnya adalah kepura-puraan, semua itu palsu, tetapi mereka hanya bisa mengelabui orang; mereka tidak bisa mengelabui Tuhan. Jika orang tidak mengejar kebenaran, jika mereka tidak menerapkan dan mengalami firman Tuhan, mereka tidak dapat benar-benar memahami kebenaran, dan semuluk apa pun perkataan mereka, perkataan ini bukanlah kenyataan kebenaran, melainkan kata-kata dan doktrin. Ada orang-orang yang hanya berfokus mengulang-ulang kata-kata dan doktrin, mereka meniru siapa pun yang menyampaikan khotbah tertinggi. Hasilnya, dalam beberapa tahun saja, kemampuan mereka dalam mengulang kata-kata dan doktrin pun makin mahir, dan mereka dikagumi dan dipuja oleh banyak orang, yang mana setelah itu, mereka mulai menyamarkan diri mereka sendiri, dan sangat memperhatikan apa yang mereka katakan dan lakukan, memperlihatkan diri mereka sebagai orang yang sangat saleh dan rohani. Mereka menggunakan apa yang disebut teori-teori rohani ini untuk menyamarkan diri mereka sendiri. Hanya inilah yang mereka bicarakan ke mana pun mereka pergi—hal-hal yang tampaknya benar tetapi sebenarnya salah, yang sesuai dengan gagasan orang, tetapi tidak memiliki kenyataan kebenaran. Dan dengan mengkhotbahkan hal-hal ini—hal-hal yang sejalan dengan gagasan dan selera orang—mereka menyesatkan banyak orang. Bagi orang lain, orang-orang semacam itu tampak sangat saleh dan rendah hati, tetapi sebenarnya palsu; mereka tampak toleran, sabar, dan penuh kasih, tetapi itu sebenarnya kepura-puraan; mereka berkata mereka mengasihi Tuhan, tetapi itu sebenarnya adalah kepura-puraan. Orang lain menganggap orang semacam itu kudus, tetapi sebenarnya palsu. Di manakah seseorang yang benar-benar kudus ditemukan? Kekudusan manusia semuanya palsu. Semua itu adalah sandiwara, kepura-puraan. Secara lahiriah, mereka tampak penuh pengabdian kepada Tuhan, tetapi sebenarnya mereka melakukannya agar dilihat orang lain. Ketika tak seorang pun yang melihat, mereka tidak sedikit pun penuh pengabdian, dan semua yang mereka lakukan asal-asalan. Secara lahiriah, mereka mengorbankan diri mereka bagi Tuhan dan telah meninggalkan keluarga dan karier mereka. Namun, apa yang sedang mereka lakukan secara diam-diam? Mereka sedang mengurus kegiatan dan urusan mereka sendiri di dalam gereja, memanfaatkan gereja untuk memperoleh penghidupan dan mencuri persembahan secara diam-diam dengan kedok bekerja untuk Tuhan .... Orang-orang ini adalah orang Farisi modern yang munafik. Dari manakah orang Farisi—orang-orang ini berasal? Apakah mereka muncul dari antara orang-orang tidak percaya? Tidak, mereka semua muncul dari antara orang-orang percaya. Mengapa orang-orang ini menjadi orang Farisi? Apakah seseorang membuat mereka menjadi seperti itu? Jelas tidak demikian. Apa penyebabnya? Itu karena seperti inilah esensi natur mereka, dan ini disebabkan oleh jalan yang telah mereka tempuh. Mereka menggunakan firman Tuhan hanya sebagai alat untuk berkhotbah dan memanfaatkan gereja untuk memperoleh penghidupan. Mereka mempersenjatai pikiran dan mulut mereka dengan firman Tuhan, mereka mengkhotbahkan teori-teori rohani palsu, dan mengemas diri mereka supaya terlihat kudus, dan kemudian menggunakan ini sebagai modal untuk mencapai tujuan, yaitu memanfaatkan gereja untuk memperoleh penghidupan. Mereka semata-mata mengkhotbahkan doktrin, tetapi tidak pernah menerapkan kebenaran. Orang macam apa mereka yang terus-menerus mengkhotbahkan perkataan dan doktrin padahal tidak pernah mengikuti jalan Tuhan? Mereka adalah orang-orang Farisi yang munafik. Apa yang disebut sebagai perilaku dan perwujudan mereka yang baik yang amat sedikit dan tidak berarti, serta hal-hal kecil yang telah mereka tinggalkan dan korbankan, sepenuhnya dicapai melalui pengendalian dan pengemasan kehendak mereka sendiri. Tindakan-tindakan itu sepenuhnya palsu, dan semua itu adalah kepura-puraan. Di dalam hati orang-orang ini sedikit pun tidak ada rasa takut akan Tuhan, dan mereka juga tidak memiliki iman yang sejati kepada Tuhan. Lebih dari itu, mereka adalah pengikut yang bukan orang percaya. Jika manusia tidak mengejar kebenaran, mereka akan menempuh jalan seperti ini, dan mereka akan menjadi orang Farisi. Bukankah itu menakutkan? Tempat keagamaan di mana orang Farisi berkumpul menjadi sebuah pasar. Di mata Tuhan, inilah agama; ini bukanlah gereja Tuhan, juga bukan tempat di mana Dia disembah. Jadi, jika orang tidak mengejar kebenaran, sebanyak apa pun mereka memperlengkapi diri dengan firman harfiah dan doktrin yang dangkal tentang perkataan Tuhan, itu tidak akan ada gunanya. Ada orang-orang yang berkata: “Sebanyak apa pun aku memperlengkapi diriku dengan firman, tidak ada gunanya, jadi aku sama sekali tidak akan memperlengkapi diriku.” Apa maksud perkataan mereka? Bukankah itu omong kosong? Bukankah itu ucapan yang tidak masuk akal? Apa tujuan-Ku mempersekutukan firman ini? Apakah itu untuk menghalangimu agar tidak memperlengkapi dirimu dengan firman Tuhan? (Tidak.) Engkau harus memperlengkapi dirimu dengan firman Tuhan, tetapi hal penting yang harus kaupahami adalah bahwa firman Tuhan tidak dimaksudkan untuk kaugunakan untuk menyamarkan dirimu dengan cara apa pun, juga tidak dimaksudkan untuk kaugunakan sebagai modal dalam memanfaatkan gereja untuk memperoleh penghidupan, apalagi menggunakannya sebagai senjata untuk menyerang orang lain. Apa itu firman Tuhan? Firman Tuhan adalah kebenaran, jalan, dan hidup yang membereskan watak rusak dalam diri manusia. Jika engkau menerapkan dan melakukan firman ini dengan sempurna, maka engkau akan memperoleh kebenaran; kebenaran tidak akan menjadi doktrin atau sekadar perkataan bagimu, tetapi akan menjadi kenyataan hidupmu. Begitu engkau memperoleh kebenaran, engkau telah memperoleh kehidupan.

Mengenai topik tentang Tuhan memeriksa lubuk hati manusia yang baru saja Kubahas, Aku akan menceritakan sebuah kisah: Alkisah, ada seorang wanita cantik yang menikah dengan seorang pria kaya. Bagaimana dunia biasanya memandang pernikahan seperti itu? Wanita cantik mengejar uang pria kaya, dan pria kaya mengejar wanita cantik karena penampilannya; mereka masing-masing mendapatkan apa yang mereka inginkan, dan tidak ada kasih sejati—itu adalah pernikahan transaksional. Menurut imajinasi dunia, wanita cantik ini pasti akan menghambur-hamburkan uang dan hidup mewah, tetapi dia tidak melakukan seperti itu. Dia hidup seperti ibu rumah tangga biasa, melakukan pekerjaan rumah tangga; setiap hari, dia rajin dan bertanggung jawab, dia baik kepada suami dan keluarga suaminya, sehingga dia bisa disebut berbudi luhur dan baik hati. Namun, bagaimana pria kaya itu memperlakukannya? Pertama, dia khawatir wanita cantik ini tidak akan mampu benar-benar hidup bersamanya, dan dia khawatir pernikahan mereka tidak akan bertahan lama, jadi dia menyimpan seluruh kekayaan dan barang-barang berharganya untuk dirinya sendiri. Seluruh kekayaannya itu disimpan atas namanya sendiri, bukan atas nama istrinya. Namun, wanita cantik itu tidak memedulikan semua ini. Bagaimanapun suaminya memperlakukan dia—apakah dia tidak memercayainya, atau apakah dia membatasi keuangannya—dia tidak menunjukkan perlawanan atau ketidaksenangan. Sebaliknya, dia bahkan makin rajin. Setelah beberapa tahun, wanita cantik itu melahirkan beberapa anak, dan dia terus memperhatikan seluruh keluarganya seperti sebelumnya, sebagai istri yang baik dan ibu yang penyayang; dia patuh, lembut, dan penuh perhatian kepada suaminya. Akhirnya, suatu hari, pria kaya itu merasa bahwa istrinya tidak seperti yang dia bayangkan: Dia tidak mengejar kekayaannya, dia juga tidak mengejar harta bendanya. Dia tidak menuntut yang lebih selain kehidupan yang normal, dan terlebih lagi, dia telah mengorbankan banyak hal untuk mengurus keluarganya—masa mudanya, penampilannya, dan waktunya. Dia rajin dan bertanggung jawab terhadap keluarganya, serta tidak pernah mengeluh. Pria kaya itu tergugah. Setelah dia tergugah, apa hal pertama yang dia pikirkan? Bukankah dia akan berpikir: “Ah, istriku sangat bisa diandalkan, tetapi aku telah meragukannya dan bersikap waspada terhadapnya. Tidaklah adil aku memperlakukannya seperti itu. Aku seharusnya memberikan kepadanya seluruh kekayaan dan harta bendaku untuk diurusnya, karena dia adalah kasih sejatiku, orang yang paling kupercayai, dan yang paling layak menerima kepercayaanku. Jika aku tidak memercayainya, jika aku bersikap waspada terhadapnya, maka aku tidak bersikap adil kepadanya. Tidak ada integritas dalam perilaku semacam itu. Dia telah melewati ujian selama bertahun-tahun, aku tidak boleh lagi meragukannya.” Bukankah pemikiran ini muncul setelah melihat semua fakta? (Ya.) Pemikiran semacam ini berasal dari penilaian manusia. Dengan mengamati perilaku istrinya saat sesuatu terjadi pada istrinya memunculkan penilaian pria ini, yang memunculkan definisinya tentang istrinya. Oleh karena itu, ketika pria kaya itu merasa tergugah, dia mengalihkan seluruh kekayaannya menjadi atas nama istrinya, menunjukkan kepercayaan penuhnya terhadap istrinya, dan membalas kesetiaan dan pengabdian istrinya selama bertahun-tahun kepadanya. Bagi sebagian besar orang, ini sesuai dengan hati nurani, penilaian, moral, dan etika manusia. Apakah kisahnya berakhir sampai di sini? (Tidak.) Setelah melewati prosedur hukum, pria kaya itu mengalihkan seluruh kekayaannya menjadi atas nama istrinya. Suatu hari, pria kaya itu pulang ke rumah untuk makan, dan begitu dia masuk ke dalam rumah, dia merasa ada yang tidak beres. Istrinya tidak menyambutnya pulang atau berbicara dengannya, dan rumahnya sepi. Mengapa meja, yang biasanya sudah penuh dengan makanan, kosong hari ini? Dia menoleh ke belakang, dan di atas meja makan dia melihat secarik kertas, yang di atasnya tertera dua kata dengan tulisan besar—Selamat tinggal!

Kisahnya sudah selesai sekarang. Engkau semua mungkin kurang lebih memahami maksudnya, jadi apa tujuan di balik menceritakan kisah ini? (Untuk memberi tahu kami bahwa manusia tidak dapat dipercaya, dan mereka sangat pandai berpura-pura.) Orang kaya itu tertipu oleh penampilan palsu. Wanita cantik ini sangat pandai berpura-pura; selama bertahun-tahun, dia tidak pernah memperlihatkan satu kekurangan pun, dan selama bertahun-tahun hidup bersama wanita itu, orang kaya itu tidak pernah melihat tanda-tanda sedikit pun. Orang seperti apa wanita cantik ini? (Dia jahat dan suka menipu, serta sangat licik.) Apakah dia memiliki niat ini sejak awal, atau apakah dia hanya berniat melakukan ini pada akhirnya, setelah dia mendapatkan semua kekayaan? (Dari awal.) Apa niat awalnya ketika dia menikahi pria kaya itu? Apakah dia memperlihatkan niat tersebut? (Tidak, dia menyembunyikannya.) Jadi, apa hal yang dia singkapkan di luarnya? (Penampilan palsu.) Penampilan yang sama sekali palsu. Hal tersembunyi apakah yang ada di balik penampilan palsu ini? (Dia ingin mendapatkan kekayaan dan keuntungan.) Dia tidak dengan tulus menikahi pria kaya itu, dia hanya menginginkan kekayaannya. Entah itu membutuhkan sepuluh atau dua puluh tahun, asalkan dia bisa menipu untuk mendapatkan kekayaan pria itu, maka tidak menjadi masalah baginya jika dia harus menikahi pria itu, atau menghabiskan tahun-tahun masa muda dan kerja kerasnya. Itu adalah pemikiran hatinya yang terdalam. Apa karakter dari hal-hal yang dia lakukan demi pemikiran ini? (Berpura-pura dan menipu.) Apakah hal-hal yang dilakukannya pantas untuk diingat, ataukah hal tersebut tercela di mata orang lain? (Tercela.) Apakah itu baik, atau jahat? (Jahat.) Semuanya jahat. Atas dasar apakah semua tindakannya dan semua pengorbanan lahiriah yang dia bayar digolongkan sebagai kejahatan? Berdasarkan apakah kesimpulan ini dibuat? (Berdasarkan niat dan titik awal dari tindakannya.) Jadi, apa yang engkau semua pahami dari kisah ini? (Manusia melihat penampilan luar, tetapi Tuhan melihat esensi manusia.) Itu sudah pasti. Mengapa manusia melihat penampilan luar? Mampukah orang mengetahui maksud dan motivasi orang lain dari perkataan dan tindakan mereka? Apakah engkau semua tahu cara membedakannya? (Kami dapat melihat beberapa maksud dan motivasi yang terlihat jelas dari luar.) Engkau semua mampu melihat beberapa perwujudan di luarnya, tetapi ketika engkau memahami kebenaran dan memiliki beberapa kenyataan kebenaran, bukankah engkau akan mampu memahami esensi manusia dengan sedikit lebih jelas? (Ya.) Mengapa Tuhan mampu melihat hati manusia dengan begitu jelas? Itu karena Tuhan adalah kebenaran, Dia mahakuasa, dan Dia memeriksa lubuk hati manusia. Menurutmu, apakah manusia memiliki standar penilaian yang benar yang dengannya mereka mampu menilai orang lain seperti yang Tuhan lakukan? (Tidak, karena semua manusia adalah jenis yang sama, dan Tuhan adalah Sang Pencipta.) Semua manusia adalah jenis yang sama, jadi adakah perbedaan di antara manusia? Adakah perbedaan antara orang yang memiliki kebenaran dan orang yang tidak memiliki kebenaran? Adakah perbedaan antara orang yang mengenal Tuhan dan orang yang tidak mengenal Tuhan? Adakah perbedaan antara orang yang takut akan Tuhan dan orang yang tidak takut akan Tuhan? (Ada.) Orang macam apa yang mampu memahami esensi orang lain? (Orang yang mengenal Tuhan dan takut akan Dia.) Pada intinya, bagaimana orang mampu memahami esensi orang lain? Bagi manusia, hanya ketika mereka memahami kebenaran dan memiliki kenyataan kebenaran, barulah mereka mampu membedakan orang lain. Lalu bagi Tuhan, mengapa Dia mampu memahami esensi manusia? Bagaimana engkau menjelaskan hal ini? Dapatkah dikatakan bahwa Tuhan adalah standar untuk menilai semua orang, peristiwa, dan hal-hal, bahwa Dia adalah standar untuk menilai semua hal positif dan negatif? (Ya.) Apa unsur nyata dari perkataan ini? Tingkah laku lahiriah orang mungkin baik dan sempurna, tetapi jika engkau memiliki kenyataan kebenaran, engkau memiliki kemampuan untuk membedakan apakah mereka menerapkan kebenaran atau tidak. Namun, jika engkau tidak memiliki kenyataan kebenaran, maka ketika engkau melihat orang dengan tingkah laku yang sempurna, yang menyamarkan penampilan luar mereka dengan sangat baik, penyamaran yang mulus, maka akan mampukah engkau melihat apakah mereka menerapkan kebenaran atau tidak? Engkau tidak akan tahu bagaimana membedakannya. Tanpa kenyataan kebenaran, engkau tidak akan memiliki standar untuk menilai orang lain, dan engkau tidak akan tahu bagaimana menilai mereka. Jika engkau melihat orang dengan tingkah laku lahiriah yang baik, yang berbicara dengan sangat ramah, yang banyak menderita dan berkorban, yang di luarnya tampak tidak ada masalah, dan tidak ada yang salah dengan penampilan lahiriahnya, bagaimana engkau menilai apakah mereka orang yang baik atau orang yang buruk, apakah mereka mencintai kebenaran atau muak akan kebenaran? Bagaimana engkau membedakan hal ini? Jika engkau tidak memiliki standar untuk penilaianmu, maka engkau akan dengan mudah dibutakan oleh tingkah laku dan tindakan lahiriah orang. Jika engkau dibutakan dan ditipu oleh mereka, akan mampukah engkau membedakan apakah mereka baik atau buruk, apakah mereka baik atau jahat? Engkau tidak akan mampu membedakannya. Ada orang-orang yang berkata: “Mampukah orang yang memahami kebenaran memeriksa hati orang lain sama seperti Tuhan memeriksa hati manusia?” Manusia tidak memiliki kemampuan seperti ini. Meskipun mereka memiliki pemahaman yang lebih dalam akan kebenaran, itu tidak berarti mereka memiliki kenyataan kebenaran. Namun, jika orang memahami kebenaran, mereka memiliki kemampuan untuk membedakan apakah orang lain itu adalah orang yang baik atau orang yang buruk, apakah orang lain mencintai kebenaran atau tidak, apakah mereka jujur atau licik, apakah mereka takut akan Tuhan atau memberontak dan memusuhi Tuhan, dan apakah mereka mengikuti Tuhan dengan tulus atau mereka adalah orang munafik. Engkau akan mampu membedakan semua hal ini. Kesimpulannya, apa yang paling penting? (Memiliki kenyataan kebenaran.) Orang yang tidak memiliki kenyataan kebenaran tidak mampu memahami apa pun secara menyeluruh; mereka selalu bertindak bodoh, dan bertindak dengan cara yang bertentangan dengan kebenaran, dan yang menentang Tuhan. Orang seperti itu menyedihkan. Hal ini berkaitan dengan pentingnya apakah orang mampu memperoleh kebenaran dan masuk ke dalam kenyataan kebenaran atau tidak. Bagaimana orang mampu memahami orang lain padahal mereka sendiri tidak memahami kebenaran? Mereka mampu memandang orang lain hanya dengan gagasan dan imajinasi mereka sendiri. Ketika mereka menilai dan menggolongkan orang lain, mereka hanya melihat kualitas dan pengetahuan orang tersebut; mereka hanya melihat apakah tingkah laku lahiriah mereka etis atau tidak, apakah itu sesuai dengan budaya tradisional dan moralitas manusia atau tidak, dan apakah tindakan mereka menguntungkan orang lain atau tidak. Jika mereka mampu memahami bahwa perkataan dan perbuatan orang pada dasarnya masuk akal, bahwa perkataan dan perbuatan mereka sepenuhnya sesuai dengan gagasan tentang etika dan moralitas manusia, dan bahwa perkataan dan perbuatan mereka sesuai dengan selera setiap orang, maka mereka akan menggolongkan orang tersebut sebagai orang yang baik. Namun, bagaimana Tuhan menggolongkan manusia? Apakah semua metode yang orang gunakan untuk mencapai kesimpulan dan titik awal mereka ini merupakan standar yang Tuhan gunakan untuk menentukan esensi seseorang? (Tidak.) Apa yang mendasari penentuan Tuhan? Tuhan mendasarkan penentuan-Nya terhadap esensi natur orang pada pemikiran dan pandangan dalam hati mereka, dan motif perkataan dan perbuatan mereka, yang merupakan maksud dan tujuan mereka. Karena alasan inilah Tuhan dianggap sebagai Pribadi yang memeriksa lubuk hati manusia. Mampukah manusia memeriksa lubuk hati orang lain? (Tidak.) Orang hanya mampu melihat perwujudan lahiriah orang lain, dan niat yang mereka perlihatkan melalui ucapan mereka atau dengan memahami yang tersirat; paling-paling, orang mampu memahami hal-hal ini, jadi mereka hanya mampu mendasarkan penentuan mereka terhadap perilaku orang lain pada apa yang mereka lihat dan dengar. Sebaliknya, ketika Tuhan menentukan manusia, Dia tidak hanya melihat tindakan mereka, arah yang mereka tuju, atau natur tindakan tertentu. Tuhan ingin melihat pemikiran mereka yang sebenarnya, untuk melihat apa maksud dan tujuan mereka yang sebenarnya saat mereka bertindak, hal-hal apa yang esensi natur mereka munculkan, dan ke jalan mana hal-hal tersebut mendorong mereka pergi. Inilah hal-hal yang Tuhan lihat. Jadi, Aku bertanya kepadamu, Tuhan memeriksa lubuk hati manusia—apa yang dimaksud dengan “lubuk hati manusia”? Sederhananya, itu adalah pemikiran yang sebenarnya dari hati manusia. Jadi, di hadirat Tuhan, bagaimanapun engkau menyamarkan dirimu, bagaimanapun engkau menyembunyikan dirimu, atau apa pun yang kaupalsukan untuk dirimu sendiri, Tuhan memahami secara jelas semua pemikiranmu yang sebenarnya dan hal-hal yang tersembunyi di lubuk hatimu yang terdalam; tidak ada hal-hal yang tersembunyi di dalam hati seorang pun yang dapat luput dari pemeriksaan Tuhan. Apakah engkau mengerti apa yang Kumaksudkan? Kehidupan dan perilaku puluhan tahun wanita cantik itu telah menipu orang terdekatnya—jika hal yang sama terjadi padamu, bukankah engkau semua juga akan tertipu? (Ya.) Jadi, bukankah dapat dikatakan bahwa dia tidak hanya menipu suaminya, tetapi dia juga menipu engkau semua dan orang lain? (Ya.) Dia tidak mengungkapkan pemikiran hatinya yang sebenarnya kepada orang lain—dia tidak memberi tahu siapa pun—dan terlebih lagi, penyamarannya mulus, dan tak seorang pun menyadarinya. Namun demikian, dia mengabaikan satu hal—Tuhan melihat segala sesuatu yang manusia lakukan. Wanita itu mungkin mampu menipu orang lain, tetapi dia tidak mampu menipu Tuhan. Pria kaya itu tampak cerdas di luarnya, dia mampu menghasilkan banyak uang, tetapi dia menjadi korban penipuan seorang wanita. Apakah itu kecerobohan sesaat di pihaknya? (Tidak.) Lalu apa penyebabnya? Itu karena pria itu tidak bisa mengetahui yang sebenarnya mengenai wanita itu. Fakta apa yang ingin Kuberitahukan kepadamu melalui kisah ini? Aku memberitahumu bahwa engkau harus menempuh jalan yang benar ketika engkau percaya kepada Tuhan dan berperilaku, dan tidak terlibat dalam jalan yang bengkok dan jahat. Apakah yang dimaksud dengan jalan yang bengkok dan jahat? Orang-orang yang percaya kepada Tuhan selalu ingin mengandalkan rencana jahat yang picik, mengandalkan tipu daya yang licik, dan melakukan tipu muslihat, untuk menutupi kerusakan, cacat dan kelemahan mereka sendiri, dan menutupi masalah seperti kualitas buruknya; mereka selalu menangani masalah berdasarkan falsafah Iblis, yang menurut mereka tidak terlalu buruk. Di luarnya, mereka menjilat Tuhan dan pemimpin mereka, tetapi mereka tidak menerapkan kebenaran, mereka juga tidak bertindak berdasarkan prinsip. Mereka dengan hati-hati menimbang perkataan dan ekspresi orang lain, selalu berpikir: “Bagaimana kinerjaku akhir-akhir ini? Apakah semua orang mendukungku? Apakah Tuhan tahu tentang semua hal baik yang telah kulakukan? Jika Dia tahu, akankah Dia memujiku? Apa posisiku di hati Tuhan? Apakah aku penting di hati-Nya?” Maksud perkataan tersebut sebenarnya adalah, sebagai orang yang percaya kepada Tuhan, akankah mereka memperoleh berkat, atau akankah mereka disingkirkan? Bukankah selalu memikirkan hal-hal ini merupakan jalan yang bengkok dan jahat? Ini memang jalan yang bengkok dan jahat, bukan jalan yang benar. Jadi, apa yang dimaksud dengan jalan yang benar? (Mengejar kebenaran dan perubahan watak.) Benar. Bagi mereka yang percaya kepada Tuhan, satu-satunya jalan yang benar adalah mengejar kebenaran, memperoleh kebenaran, dan mencapai perubahan watak. Jalan Tuhan yang menuntun orang untuk memperoleh keselamatan adalah satu-satunya jalan yang benar, jalan yang tepat.

Tuhan memeriksa lubuk hati manusia; Dia mampu melihat bagian terdalam dari hati manusia, pemikiran mereka yang sebenarnya. Ketika Tuhan berfirman “Manusia adalah belatung”, atas dasar apakah Dia berfirman seperti ini? (Berdasarkan natur dan esensi manusia.) Pernahkah engkau semua menganalisis esensi, keadaan, dan perwujudan dari “belatung” yang Tuhan firmankan dan lihat? Unsur esensi manusia manakah yang menyebabkan Tuhan mengucapkan hal ini kepada mereka? Mengapa Tuhan berfirman bahwa manusia adalah belatung? Di mata Tuhan, manusia yang rusak jelas adalah ciptaan-Nya; tetapi apakah manusia memenuhi tanggung jawab dan menyelesaikan tugas yang seharusnya makhluk ciptaan lakukan? Ada banyak orang yang melaksanakan tugas mereka, tetapi bagaimana kinerja mereka saat melaksanakan tugas mereka? Mereka tidak berinisiatif dalam melaksanakan tugas mereka; jika mereka tidak dipangkas, atau didisiplinkan, mereka tidak terus bergerak maju; bahkan untuk memiliki sedikit iman, sedikit unsur yang aktif pun, mereka selalu perlu bertemu, bersekutu, dan dibekali—bukankah ini watak rusak di dalam diri mereka? (Ya.) Orang tidak tahu posisi mereka sendiri, mereka juga tidak tahu apa yang harus mereka lakukan, apa yang harus mereka kejar, atau jalan yang harus mereka tempuh; sering kali, mereka bahkan bertindak menurut kehendak mereka sendiri, dan mereka menjadi tak terkendali. Jika bukan karena penyiraman dan pemangkasan yang sering dilakukan, jika bukan karena Tuhan yang selalu mengatur keadaan untuk menuntun manusia kembali kepada-Nya, apa yang akan manusia lakukan? Dapat dikatakan bahwa orang seperti itu bukan saja tidak mampu melaksanakan tugas mereka dengan baik, mereka juga akan merosot hingga menjadi negatif, mengendur dalam pekerjaan mereka, bertindak asal-asalan, dan menipu Tuhan. Jika orang tidak mampu melaksanakan tugas mereka seperti yang seharusnya, maka apa natur dari semua tindakan mereka? Dapat dikatakan bahwa semua itu adalah perbuatan jahat—mereka hanya melakukan kejahatan! Sepanjang hari, pemikiran mereka tidak ada hubungannya dengan kebenaran, tidak ada hubungannya dengan mengikuti jalan Tuhan. Setiap hari, mereka makan tiga kali sehari tanpa berpikir atau berusaha; meskipun mereka benar-benar memiliki pemikiran, itu tidak selaras dengan prinsip kebenaran, itu juga sama sekali tidak ada kaitannya dengan tuntutan Tuhan terhadap manusia. Mereka melakukan hal-hal yang mengacaukan dan mengganggu, tanpa sama sekali bersaksi bagi Tuhan. Hati mereka dipenuhi dengan pemikiran tentang bagaimana mengejar kesejahteraan lahiriah mereka, bagaimana memperjuangkan status dan ketenaran, bagaimana berdiri teguh di antara orang lain, bagaimana memiliki status dan kemasyhuran. Mereka memakan makanan yang Tuhan berikan dan menikmati semua yang Tuhan sediakan, tanpa bertindak seperti manusia. Tuhan tidak menyukai orang-orang semacam itu—Dia membenci mereka. Ada orang-orang yang melaksanakan tugas mereka sebagai formalitas belaka. Mereka datang ke gereja untuk mengamati pekerjaan seperti seorang pemimpin yang tidak percaya kepada Tuhan; mereka berkeliling sekali, meneriakkan beberapa slogan, menceramahi saudara-saudari, membuat semua orang mendengarkan mereka dengan patuh, dan kemudian selesai. Ketika mereka melihat orang melaksanakan tugas mereka dengan asal-asalan, tanpa bertanggung jawab, mereka berpikir: “Itu tidak ada hubungannya denganku, dan itu tidak mengancam statusku, jadi aku tidak peduli dengan itu.” Hari demi hari, mereka menghabiskan waktu tanpa tujuan seperti ini, tidak pernah melakukan pekerjaan nyata apa pun, tidak pernah menyelesaikan masalah nyata apa pun. Orang macam apa ini? (Orang yang makan tiga kali sehari tanpa berpikir atau berusaha.) Mereka tidak tahu apa yang seharusnya mereka lakukan setiap hari, jadi mereka dengan ceroboh melewati hari-hari, tanpa mengetahui apakah Tuhan berkenan kepada mereka atau membenci mereka, atau apakah Dia sedang memeriksa mereka atau tidak. Apakah hal-hal yang mereka lakukan sesuai dengan kebenaran? Apakah mereka sedang memenuhi tanggung jawab mereka? Apakah mereka penuh pengabdian? Apakah mereka bersikap asal-asalan? Apakah mereka meninggikan diri mereka dalam segala sesuatu yang mereka lakukan? Apakah mereka bersaksi bagi Tuhan? Mereka tidak tahu semua hal ini. Orang yang makan tiga kali sehari tanpa berpikir atau berusaha biasanya disebut sebagai “pendompleng”. Mereka tidak melakukan pekerjaan nyata apa pun; mereka terlalu malas bahkan untuk mengambil sepiring makanan untuk dirinya sendiri, dan mereka ingin orang melayani mereka. Orang macam apa ini? Mereka tinggal di mana pun mereka pergi setiap hari, mereka makan di mana pun makanannya enak, mereka pergi ke mana pun ada tempat yang nyaman untuk tidur, dan mereka pergi ke mana pun ada orang yang menyanjung mereka. Tidak ada perbedaan antara orang seperti itu dan belatung, bukan? (Tidak.) Tidak ada perbedaan. Berdasarkan perilaku manusia ini, adilkah menyebut manusia sebagai “belatung”? (Adil.) Orang selalu hidup dalam natur yang merosot seperti ini; setelah mereka melakukan sedikit pekerjaan nyata, mereka menginginkan pengakuan atas prestasi mereka. Ada orang-orang yang berkata: “Aku telah melaksanakan tugasku selama lima atau enam tahun. Aku tetap melaksanakan tugasku setiap hari, sampai rambutku memutih.” Bukankah ini cara berbicara yang menjijikkan? Bagaimana mungkin engkau berbicara dengan cara yang sama seperti Paulus? Apa tujuan di balik berusaha mendapatkan pengakuan atas prestasimu? Bukankah engkau menginginkan upah dari Tuhan? Apa biasanya sebutan bagi orang yang menginginkan upah? Bukankah itu “pengemis”? Bukankah orang seperti itu tidak tahu malu? Engkau melaksanakan tugas sebagai makhluk ciptaan, dan untuk siapa kerja kerasmu itu? Apakah kerja kerasmu itu untuk Tuhan? Tuhan tidak menghargai hal semacam itu. Sebenarnya, engkau sedang bertindak untuk dirimu sendiri, bertindak agar engkau dapat memperoleh keselamatan, jadi pengakuan apa yang kauinginkan, dan upah apa yang kauminta? Apakah Tuhan memberimu sedikit kasih karunia, atau sedikit berkat? Apakah Tuhan telah menganugerahimu kehidupan ini agar engkau dapat meminta upah? Apakah agar engkau dapat mengulurkan tanganmu untuk mengemis makanan kepada Tuhan? Sekarang ini engkau sedang melaksanakan tugasmu sendiri. Ini adalah kewajiban dan tanggung jawabmu. Tuhan telah memercayakan tugas kepadamu, di mana ini adalah kemurahan hati-Nya, jadi engkau tidak boleh meminta apa pun; jika engkau melakukannya, Tuhan akan membencimu dan muak terhadapmu. Manusia selalu ingin meminta kasih karunia dan upah kepada Tuhan. Orang macam apa mereka? Bukankah mereka adalah orang-orang yang tak tahu malu yang berkarakter rendah? Apakah engkau semua berada dalam keadaan seperti itu? (Ya.) Bagaimana engkau harus mengatasi keadaan ini? Engkau harus mengenali manakah dari perkataan dan perbuatanmu yang termasuk dalam keadaan ini, dan setelah itu, segera datang ke hadapan Tuhan untuk berdoa, dan menerima pemeriksaan-Nya; menganalisis keburukan, dan esensi naturmu. Setelah engkau mengetahui dan menghayati hal-hal ini, bawalah semua ini kepada saudara-saudarimu dan mempersekutukannya, dan perlihatkanlah dirimu yang sebenarnya kepada mereka. Pada saat yang sama engkau bersekutu dan memperlihatkan dirimu yang sebenarnya dengan cara seperti ini, engkau sebenarnya akan menerima pemeriksaan Tuhan, dan dengan cara ini, keadaanmu perlahan akan dibereskan. Untuk membereskan watak rusak di dalam dirimu, engkau harus terlebih dahulu mengetahui dengan jelas betapa jahat dan mengerikannya watak rusak di dalam dirimu itu; baru setelah itulah engkau mampu membenci dirimu sendiri di dalam hatimu—jika engkau tidak muak terhadap dirimu sendiri, engkau tak akan mampu menyelesaikan masalah. Jika engkau selalu beranggapan bahwa tidak ada salahnya hidup berdasarkan watak rusak di dalam dirimu, bahwa hal itu tidak menjadi masalah bagi orang lain, dan asalkan engkau tidak melakukan kejahatan apa pun, engkau baik-baik saja—bukankah itu omong kosong? Mampukah orang seperti itu memperoleh kebenaran? Dapatkah mereka memperoleh keselamatan dari Tuhan? Mengapa Tuhan mengungkapkan keadaan rusak manusia? Engkau semua harus dengan sungguh-sungguh mempersekutukan firman Tuhan, menghubungkan keadaan rusak dan perwujudan kerusakan, dan kemudian membandingkannya dengan firman yang Tuhan ungkapkan bahwa manusia yang rusak adalah belatung—mampukah engkau memahami bahwa masalah ini sangat serius? Mampukah engkau semua menerimanya? (Ya.) Ketika Tuhan berfirman bahwa manusia adalah belatung, kepada siapa terutama firman itu Dia tujukan? Keadaan dan watak rusak manakah di dalam diri manusia yang terutama Dia tujukan? Sisi manakah dari natur rusak dalam diri manusia yang Dia ungkapkan? Pertama, orang yang adalah belatung tidak berharga, tanpa rasa malu; di mata Tuhan, mereka sama sekali tidak bernilai! Mengapa Kukatakan bahwa mereka sama sekali tidak bernilai? Tuhan menciptakanmu dan menganugerahimu kehidupan, dan engkau bahkan tidak mampu melaksanakan tugasmu yang paling minimal; engkau adalah pendompleng. Dari sudut pandang Tuhan, engkau tidak berguna, dan hidupmu tidak berguna! Bukankah orang seperti itu adalah belatung? (Ya.) Jadi, apa yang harus orang lakukan jika mereka tidak ingin menjadi belatung? Pertama-tama, engkau harus menemukan posisimu sendiri dan, dengan cara apa pun, temukan cara untuk melaksanakan tugasmu, sehingga engkau mampu membangun hubungan yang normal dengan Sang Pencipta, dan agar engkau mampu memberikan pertanggungjawaban kepada Tuhan. Selanjutnya, renungkanlah bagaimana engkau dapat sepenuh hati dalam melaksanakan tugasmu, tanpa bersikap asal-asalan; engkau harus melakukannya dengan segenap hatimu. Jangan berusaha memperlakukan Sang Pencipta dengan sikap asal-asalan. Lakukan apa pun yang Tuhan minta darimu, dengarkan, dan tunduk. Jadi, apakah engkau semua memiliki pemikiran lain atau penolakan terhadap firman Tuhan yang menyebut manusia sebagai belatung? Mampukah engkau menghubungkan ini dengan dirimu sendiri? Ada orang-orang yang berkata: “Aku telah melaksanakan tugasku selama bertahun-tahun, jadi aku mungkin bukan belatung, bukan?” Apakah mereka benar? (Tidak.) Mengapa mereka salah? Apakah engkau belatung atau bukan, tidak ada kaitannya dengan apa yang kaulakukan di luar. Tuhan ingin melihat bagaimana engkau melaksanakan tugasmu, bagaimana keadaanmu saat engkau melaksanakan tugasmu, apa yang kauandalkan untuk melaksanakan tugasmu, apakah engkau mencapai hasil atau tidak saat engkau melaksanakan tugasmu, apakah engkau memenuhi tanggung jawabmu atau tidak, dan apakah engkau mampu melakukan pekerjaanmu atau tidak. Jika engkau melaksanakan tugasmu berdasarkan prinsip-prinsip kebenaran, melakukannya dengan penuh pengabdian, mampu melakukannya hingga memenuhi standar, dan memuaskan Tuhan, maka engkau akan luput dari sebutan “belatung”.

Ketika engkau mengalami pekerjaan Tuhan, engkau harus terlebih dahulu menerima firman-Nya yang mengungkapkan natur dan esensi manusia. Jika engkau mampu memahami dengan jelas watak rusak di dalam diri manusia dan kenyataan tentang kerusakan mereka, dan jika engkau benar-benar mengenal dirimu sendiri, maka bukankah ini akan menjadi jalan bagimu untuk memperoleh keselamatan? Caramu memperlakukan firman Tuhan yang menghakimi dan menyingkapkan manusia sangatlah penting. Pertama-tama, engkau harus merenungkan dan memahami firman Tuhan yang mengungkapkan natur manusia; jika engkau mampu memahami dengan jelas bahwa apa yang telah firman Tuhan ungkapkan sepenuhnya sesuai dengan keadaanmu yang sebenarnya, maka engkau akan menuai hasilnya. Ada orang-orang yang, setelah selesai membaca firman Tuhan, selalu membandingkannya dengan orang lain; mereka selalu menganggap bahwa firman itu ditujukan kepada orang lain, dan bahwa firman yang Tuhan ucapkan tidak ada hubungannya dengan diri mereka, sekeras apa pun firman itu. Ini menyusahkan—orang seperti ini tidak menerima kebenaran. Lalu bagaimana seharusnya engkau memperlakukan firman Tuhan? Setiap kali engkau membaca firman Tuhan, engkau harus membandingkan dirimu sendiri dengan firman tersebut, merujuk firman itu kepada keadaanmu sendiri, kepada pemikiran dan sudut pandangmu sendiri, dan merujuk firman itu kepada perilakumu sendiri. Jika engkau benar-benar selaras dengan firman itu dan mencari kebenaran untuk menyelesaikan masalahmu sendiri, maka dengan cara ini, engkau akan menuai hasilnya. Engkau kemudian harus menggunakan kenyataan kebenaran yang kaupahami untuk membantu orang lain; membantu mereka untuk memahami kebenaran dan menyelesaikan masalah, membantu mereka untuk datang ke hadirat Tuhan, dan menerima firman-Nya dan kebenaran. Ini menunjukkan kasihmu kepada orang lain, dan engkau mampu menuai hasil darinya; itu akan bermanfaat bagimu dan bagi orang lain, hasilnya dua kali lipat. Bertindak seperti ini akan membuatmu menjadi orang yang berguna di rumah Tuhan; jika engkau memiliki kenyataan kebenaran seperti itu, engkau akan mampu bersaksi bagi Tuhan. Bukankah engkau kemudian diterima oleh Tuhan? Engkau harus menggunakan cara yang sama untuk menerima dan tunduk pada semua firman yang telah Tuhan ungkapkan kepada manusia, dan kemudian menganalisis dan mengenal dirimu sendiri. Tahukah engkau semua bagaimana membandingkan dirimu dengan cara seperti ini? (Sedikit.) Jika Tuhan berfirman bahwa engkau adalah Iblis, bahwa engkau adalah setan, bahwa engkau memiliki watak yang rusak, dan bahwa engkau menentang Dia, engkau mungkin mampu membandingkan dirimu sendiri dengan hal-hal yang lebih luas ini; tetapi ketika firman-Nya menggolongkanmu berdasarkan keadaan atau perwujudan tertentu, engkau tidak mampu membandingkan dirimu sendiri dengan firman itu, dan engkau tidak mampu menerima firman itu—ini sangat menyusahkan. Apa artinya? (Artinya, kami tidak benar-benar mengenal diri kami sendiri.) Engkau tidak benar-benar mengenal dirimu sendiri, dan engkau tidak menerima kebenaran, bukankah demikian? (Ya.) Orang perlu mengalami perkataan yang Tuhan gunakan untuk menyingkapkan manusia, seperti “belatung”, “setan najis”, “tidak berharga”, “sampah”, dan “tidak berguna”. Apakah tujuan Tuhan menyingkapkan manusia adalah untuk menghukum mereka? (Tidak.) Lalu apa tujuannya? (Agar orang mengenal diri mereka sendiri, dan membuang kerusakan di dalam diri mereka.) Benar. Tujuan Tuhan menyingkapkan berbagai hal ini adalah agar engkau mampu mengenal dirimu sendiri, memperoleh kebenaran dalam prosesnya, dan memahami maksud-Nya. Jika Tuhan menyingkapkanmu sebagai belatung, sebagai orang yang hina, sebagai orang yang tidak berguna, bagaimana engkau harus melakukan penerapannya? Engkau mungkin berkata, “Tuhan berfirman bahwa aku adalah belatung, jadi aku akan menjadi belatung. Tuhan berfirman aku tidak berguna, jadi aku akan menjadi orang yang tidak berguna. Tuhan berfirman aku sama sekali tidak berharga, jadi aku akan menjadi sampah yang tidak berharga. Tuhan berfirman bahwa aku adalah setan yang najis, bahwa aku adalah seorang Iblis, jadi aku akan menjadi setan yang najis, aku akan menjadi seorang Iblis.” Inikah caranya untuk memperoleh kebenaran? (Tidak.) Tujuan Tuhan mengucapkan firman ini, tujuan akhir-Nya dalam semua penghakiman, hajaran, dan penyingkapan-Nya, adalah memungkinkan manusia untuk memahami maksud-Nya, memulai jalan menerapkan kebenaran, mengenal Tuhan, dan tunduk kepada-Nya. Jika orang selalu salah paham terhadap Tuhan saat mereka menempuh jalan ini, jika mereka sering tidak mampu untuk sepenuhnya menerima penghakiman dan hajaran-Nya, dan jika pemberontakan mereka terlalu besar, maka apa yang mampu mereka lakukan? Engkau harus sering datang ke hadapan Tuhan, menerima pemeriksaan-Nya, mengizinkan Dia untuk memimpinmu melewati ujian dan pemurnian berulang kali, dan mengizinkan Dia mengatur keadaan untuk mentahirkanmu. Kerusakan di dalam diri manusia begitu dalam, mereka membutuhkan Tuhan untuk mentahirkan mereka! Jika orang tidak memiliki tekad untuk melakukan hal ini, jika mereka selalu memanjakan diri dalam menikmati kenyamanan, jika mereka selalu bingung, dan jika mereka sama sekali tidak mencari kebenaran, maka harapan mereka untuk memperoleh kebenaran akan sangat tipis. Ada banyak perwujudan nyata dari Tuhan memeriksa lubuk hati manusia, yang dapat dilihat dari banyak hal dalam watak rusak dalam diri manusia yang Tuhan singkapkan. Hanya Tuhanlah yang mampu memahami hal-hal di dalam natur dan esensi manusia. Jadi, jika engkau tidak mendengarkan firman Tuhan, tidak hidup seperti yang Tuhan perintahkan kepadamu, dan tidak percaya kepada-Nya atau tidak melaksanakan tugasmu seperti yang telah Dia perintahkan kepadamu, maka engkau tidak akan memiliki cara untuk menempuh jalan memenuhi maksud Tuhan; engkau tidak akan memiliki cara untuk menempuh jalur yang benar dari kepercayaan kepada Tuhan, dan akan sangat sulit bagimu untuk memperoleh keselamatan. Apakah yang Kukatakan ini benar? (Ya.) Mampukah orang memuaskan Tuhan dengan percaya kepada-Nya menurut cara mereka sendiri? (Tidak.) Metode, imajinasi, dan cara serta sarana yang manusia gunakan untuk mencapainya tidak sesuai dengan kebenaran, jadi kepercayaan kepada Tuhan semacam ini tidak akan pernah memuaskan Dia.

Aku baru saja membahas indikator keempat tentang bagaimana menilai apakah orang telah mengalami pertumbuhan atau belum dalam jalan masuk kehidupan mereka, yaitu sejauh mana orang mampu tunduk kepada Tuhan melalui orang, peristiwa, dan hal-hal yang mereka hadapi. Apa yang menentukan sejauh mana engkau mampu tunduk kepada Tuhan? Jika engkau tidak mampu mengerti atau memahami firman Tuhan, jika engkau sama sekali tidak mampu memahami berbagai hal yang Tuhan firmankan dan tuntut, akan mampukah engkau tunduk kepada-Nya? (Tidak.) Ini terlalu sulit. Jadi sebenarnya, apa yang orang butuhkan agar dapat mencapai ketundukan? (Pemahaman akan kebenaran.) Jika orang memahami kebenaran, bukankah itu setara dengan memahami maksud Tuhan? (Ya.) Hanya setelah mereka memahami maksud Tuhan, barulah mereka mampu secara berangsur-angsur mencapai ketundukan kepada Tuhan dan memenuhi maksud-Nya.

Dalam menilai apakah orang sudah mengalami pertumbuhan atau belum dalam jalan masuk kehidupan mereka, ada indikator penting lainnya, yaitu apakah engkau mampu memahami maksud Tuhan dan memperoleh kebenaran atau tidak di tengah berbagai hal yang kauhadapi. Jadi, ketika sebagian besar darimu menghadapi suatu masalah atau keadaan, seberapa banyak kebenaran yang mampu kaupahami darinya? Mampukah engkau memperoleh kebenaran darinya? Apakah engkau memperoleh kebenaran dalam sebagian besar masalah, atau sering kali engkau tidak mampu memperoleh kebenaran, selalu merasa bingung dan tidak tahu apa yang harus kaulakukan? (Sering kali, kami tidak tahu apa yang harus kami lakukan.) Inilah keadaanmu yang sebenarnya: Sering kali engkau tidak mampu memperoleh kebenaran. Ini menunjukkan apa? Ini menunjukkan bahwa tingkat pertumbuhanmu sangat rendah, dan ketika engkau menghadapi banyak masalah, engkau tidak memiliki tingkat pertumbuhan atau kenyataan kebenaran yang diperlukan untuk menyelesaikan masalah. Entah engkau menghadapi ujian atau pencobaan, engkau tidak berdiri teguh dalam kesaksianmu, sehingga engkau tidak memiliki kenyataan kebenaran. Jika engkau tidak mampu memahami yang sebenarnya mengenai masalahmu sendiri, dan engkau tidak tahu bagaimana mencari kebenaran untuk menyelesaikan masalahmu sendiri, maka engkau telah gagal sepenuhnya. Jika engkau kembali menghadapi ujian yang sama, engkau akan tetap merasa bingung, dan engkau akan menggunakan cara yang sama untuk menyelesaikannya dan memperlakukannya dengan sikap yang sama. Bukankah ini menunjukkan kurangnya pertumbuhan? (Ya.) Sejauh manakah tingkat pertumbuhanmu terhenti saat ini? Ketika sesuatu terjadi padamu, engkau menjadi bingung, dan kemudian engkau mencari firman Tuhan, lagu-lagu pujian, khotbah dan persekutuan, serta berbagai prinsip yang biasa kaugunakan, atau engkau pergi mencari orang untuk bersekutu dengan mereka—apakah ini tingkat pertumbuhanmu sekarang ini? (Ya.) Jadi, apakah tingkat pertumbuhanmu tinggi atau rendah? (Rendah.) Mampukah engkau hidup mandiri dengan tingkat pertumbuhan seperti ini? Mampukah engkau menyelesaikan masalahmu seorang diri? (Tidak.) Jika engkau semua saat ini berada pada tingkat pertumbuhan seperti ini, maka segera setelah engkau meninggalkan kehidupan bergereja, meninggalkan saudara-saudarimu, meninggalkan keadaan dan posisi di mana engkau melaksanakan tugasmu, masih mampukah engkau semua mengikuti Tuhan? Mampukah engkau benar-benar mengikuti-Nya sampai akhir? Ini belum bisa diketahui. Bisa saja setelah tiga atau lima tahun, engkau mungkin masih mengikuti Tuhan, tetapi tindakan dan cara berperilakumu, tujuan yang kaukejar, arah hidupmu, sudut pandangmu tentang berbagai hal, caramu bergaul dengan orang lain, dan sikapmu dalam menangani masalah, tak satu pun dari semua hal ini yang telah berubah, dan engkau tidak akan ada bedanya dengan orang tidak percaya. Satu-satunya perbedaan adalah bahwa engkau hanya menyebut dirimu orang percaya, engkau masih percaya kepada Tuhan sekadar sebutan, dan engkau masih menyebut dirimu sebagai salah seorang pengikut-Nya. Intinya, bagaimanapun juga, Tuhan tidak lagi ada di hatimu, engkau tidak lagi mempertahankan jalan-Nya di dalam hatimu, dan engkau tidak ada hubungannya dengan Dia. Karena engkau sering datang ke hadapan Tuhan tanpa tahu apa yang harus kauucapkan dalam doa kepada-Nya atau apa yang harus kaucari, dan tidak punya apa pun untuk kaukatakan kepada-Nya di dalam hatimu, engkau mulai menjauh dari Tuhan. Ketika engkau menghadapi berbagai hal, engkau tidak menjadikan firman Tuhan sebagai penuntunmu, engkau juga tidak tahu bagaimana mencari kebenaran, dan engkau bertindak berdasarkan imajinasimu sendiri. Dengan demikian, bukankah engkau telah sepenuhnya menjadi pengikut yang bukan orang percaya? Apa yang Kumaksudkan dengan perkataan ini? Sebelum orang memperoleh kebenaran, mereka selalu merasa bingung ketika sesuatu terjadi pada mereka, mereka tidak tahu cara menerapkan kebenaran, dan mereka tidak tahu bagaimana menangani segala sesuatu sesuai dengan maksud Tuhan. Entah engkau berada dalam keadaan yang baik atau buruk, entah engkau sedang dicobai atau diuji, engkau selalu merasa bingung; engkau hanya secara pasif menanganinya, dan engkau tidak mampu menggunakan sikap positif atau kebenaran untuk menyelesaikan segala sesuatu. Apa pun keadaan yang kauhadapi, engkau sama sekali tidak memiliki kemampuan untuk menahannya, dan engkau tidak mampu berinisiatif menggunakan kebenaran untuk menyelesaikan masalah. Engkau bahkan tidak akan mampu mencari kebenaran pada saat itu juga untuk menyelesaikannya dan berusaha memenuhi maksud Tuhan mengenai masalah ini. Jadi, berapa banyak dari tindakan, perilaku, dan kehidupanmu yang berkaitan dengan Tuhan, berkaitan dengan perilaku dan kehidupan yang seharusnya orang percaya miliki? Jika hanya satu persen dalam hal formalitas dan keinginan subjektif hatimu yang berkaitan dengan Tuhan, dan sembilan puluh sembilan persennya tidak berkaitan dengan kebenaran, maka engkau akan sama seperti yang telah Tuhan firmankan: “Engkau semua telah melakukan banyak hal yang tidak sesuai dengan kebenaran.” Bukankah ini menakutkan dan berbahaya? (Ya.) Ini sangat menakutkan, dan sangat berbahaya. Jadi, masalah apakah yang orang hadapi? Jika orang meninggalkan keadaan yang telah Tuhan atur, mereka akan kehilangan kesempatan dari Tuhan untuk menyempurnakan mereka, gagal memenuhi niat Tuhan yang tekun, dan menyerah terhadap pelajaran yang dengan sengaja Tuhan atur untuk mereka. Ini adalah hal yang paling mendukakan Tuhan. Tuhan mengatur keadaan yang tepat bagi manusia agar mereka mampu mengejar kebenaran. Jika orang meninggalkan tugas mereka, menyerah dalam mengejar kebenaran, tidak membaca firman Tuhan, dan mampu meninggalkan Tuhan kapan pun dan di mana pun, apakah mereka adalah pengikut Tuhan yang tulus? Sama sekali bukan. Engkau semua mungkin mampu memahami hal ini dengan jelas—inilah tingkat pertumbuhanmu yang sebenarnya saat ini. Orang yang tidak mengejar kebenaran sama sekali tidak memahami maksud Tuhan. Jika orang sama sekali tidak memahami keadaan yang Tuhan atur bagi mereka, mereka juga tidak tahu cara berdoa atau bersekutu dengan Tuhan, tingkat pertumbuhan seperti apakah yang orang-orang ini miliki? Bukankah tingkat pertumbuhan mereka terlalu rendah, dan mereka tidak tahu cara mengejar kebenaran? Jika mereka tidak tahu cara mengejar kebenaran, bagaimana mereka akan mampu memperolehnya? Dari sudut pandang subjektif, engkau mungkin menganggap bahwa engkau telah meninggalkan segalanya dan bahwa kepercayaanmu kepada Tuhan adalah benar, tetapi sebenarnya, engkau tidak menerima kebenaran, dan Tuhan belum mendapatkan hatimu—bukankah demikian? (Ya.) Tuhan belum mendapatkan hatimu, yang berarti bahwa dalam banyak hal, engkau masih mampu menentang dan mengkhianati Tuhan, dan meninggalkan-Nya, sampai pada titik di mana engkau bahkan akan menyangkal keberadaan Tuhan. Engkau tidak hanya tidak tunduk kepada Tuhan, tidak setia kepada-Nya, dan tidak takut pada-Nya, tetapi engkau juga mampu menentang dan mengkhianati Tuhan kapan pun dan di mana pun. Inilah keadaan orang sebelum mereka memperoleh kebenaran. Apa tujuan-Ku mengatakan semua ini kepadamu? Mengapa Aku mengucapkan firman ini? Apakah untuk mematahkan semangatmu? (Tidak, ini bertujuan untuk memungkinkan kami mengetahui tingkat pertumbuhan kami yang sebenarnya.) Firman ini adalah peringatan bagimu dan akan bermanfaat bagimu. Sebagai orang percaya, jika engkau tidak memperoleh kebenaran, engkau tidak akan pernah mendapatkan Tuhan, dan Dia tidak akan memiliki cara untuk mendapatkanmu. Dengan demikian, mengejar kebenaran dalam kepercayaanmu kepada Tuhan adalah hal yang paling penting.

Untuk mengejar kebenaran, orang harus berfokus untuk menerapkan kebenaran, tetapi dari mana orang harus mulai menerapkan kebenaran? Tidak ada peraturan untuk hal ini. Engkau harus menerapkan aspek kebenaran mana pun yang kaupahami. Jika engkau telah memulai suatu tugas, maka engkau harus mulai menerapkan kebenaran dalam pelaksanaan tugasmu. Dalam melaksanakan tugasmu, ada banyak aspek kebenaran yang harus diterapkan, dan engkau harus menerapkan aspek kebenaran mana pun yang kaupahami. Misalnya, engkau bisa memulainya dengan menjadi orang yang jujur, berbicara dengan jujur, dan membuka hatimu. Jika ada sesuatu yang mengenainya engkau terlalu malu untuk membicarakannya dengan saudara-saudarimu, maka engkau harus berlutut dan menceritakannya kepada Tuhan melalui doa. Apa yang harus kaukatakan kepada Tuhan? Katakan kepada Tuhan apa yang ada di dalam hatimu; jangan mengatakan basa-basi kosong atau mencoba untuk menipu-Nya. Mulailah dengan bersikap jujur. Jika engkau lemah, katakanlah engkau lemah; jika engkau jahat, katakanlah engkau jahat; jika engkau licik, katakanlah engkau licik; jika engkau memiliki pemikiran yang berniat jahat dan berbahaya, katakanlah kepada Tuhan tentang hal itu. Jika engkau selalu bersaing untuk mendapatkan status, katakanlah juga kepada-Nya. Biarkan Tuhan mendisiplinkan dirimu; biarkan Dia mengatur lingkungan untukmu. Biarkan Tuhan membantumu melewati semua kesulitanmu dan membereskan semua masalahmu. Engkau harus membuka hatimu kepada Tuhan; jangan menutup hatimu. Sekalipun engkau menjauhkan Dia, Dia tetap bisa memeriksamu. Namun, jika engkau membuka hatimu kepada-Nya, engkau bisa mendapatkan kebenaran. Jadi, jalan mana yang harus kaupilih? Engkau harus membuka hatimu dan katakan kepada Tuhan apa yang terkandung di dalam hatimu. Engkau sama sekali tak boleh mengatakan sesuatu yang palsu atau menyamarkan dirimu. Engkau harus mulai dengan menjadi orang yang jujur. Selama bertahun-tahun, kita telah mempersekutukan kebenaran tentang menjadi orang yang jujur, tetapi saat ini masih banyak orang yang tetap acuh tak acuh, yang berbicara dan bertindak hanya menurut maksud, keinginan, dan tujuan mereka sendiri, dan yang tidak pernah terpikirkan untuk bertobat. Ini bukanlah sikap orang yang jujur. Mengapa Tuhan meminta orang untuk jujur? Apakah agar Dia dapat lebih mudah mengendalikanmu? Tentu saja tidak. Tuhan menuntut orang untuk jujur karena Tuhan mengasihi dan memberkati orang jujur. Menjadi orang jujur berarti menjadi orang yang memiliki hati nurani dan nalar. Itu berarti menjadi orang yang dapat dipercaya, orang yang Tuhan kasihi, dan orang yang mampu menerapkan kebenaran dan mengasihi Tuhan. Menjadi orang yang jujur adalah perwujudan paling mendasar dari memiliki kemanusiaan normal dan menghidupi keserupaan dengan manusia sejati. Jika orang tidak pernah bersikap jujur, atau tidak pernah mempertimbangkan untuk menjadi jujur, mereka tidak dapat memahami kebenaran, apalagi mendapatkan kebenaran. Jika engkau tidak percaya kepada-Ku, amatilah sendiri, atau alamilah sendiri. Hanya dengan menerapkan kejujuran, barulah hatimu dapat terbuka kepada Tuhan, engkau dapat menerima kebenaran, kebenaran dapat menjadi hidupmu dalam hatimu, dan engkau dapat memahami dan memperoleh kebenaran. Jika hatimu selalu tertutup, jika engkau tidak membuka dirimu, atau tidak mengatakan siapa pun apa yang terkandung di dalam hatimu, sehingga tidak ada yang bisa memahamimu, maka engkau terlalu penuh tipu daya dan tidak bisa dipahami, dan engkau adalah orang yang paling licik. Jika engkau percaya kepada Tuhan, tetapi tidak mampu secara murni membuka diri kepada Tuhan, jika engkau bisa berbohong kepada Tuhan atau melebih-lebihkan untuk menipu Tuhan, jika engkau tidak mampu membuka hatimu kepada Tuhan, dan masih bisa bicara berputar-putar dan menyembunyikan niatmu, maka engkau hanya akan merugikan dirimu sendiri, dan Tuhan akan mengabaikanmu dan tidak akan bekerja di dalam dirimu. Engkau tidak akan memahami kebenaran apa pun, dan tidak akan memperoleh kebenaran apa pun. Sekarang sudahkah engkau semua memahami pentingnya mengejar dan memperoleh kebenaran? Apa hal pertama yang harus kaulakukan untuk mengejar kebenaran? Engkau harus menjadi orang yang jujur. Hanya jika orang berusaha untuk jujur, barulah mereka dapat mengetahui betapa rusaknya mereka, apakah mereka benar-benar memiliki keserupaan dengan manusia atau tidak, dan mengetahui dengan jelas kadar diri mereka atau menyadari kekurangan mereka. Hanya ketika mereka menerapkan kejujuran, barulah mereka dapat menyadari seberapa banyak kebohongan yang mereka katakan dan betapa dalam tersembunyinya kelicikan dan penipuan mereka. Hanya melalui pengalaman menerapkan kejujuran, barulah orang dapat secara berangsur-angsur mengetahui kebenaran tentang kerusakan mereka sendiri dan mengetahui esensi natur mereka sendiri, dan baru pada saat itulah watak rusak mereka akan terus-menerus disucikan. Hanya selama proses watak rusak mereka disucikan secara terus-menerus itulah, orang akan mampu memperoleh kebenaran. Luangkan waktumu untuk mengalami firman ini. Tuhan tidak menyempurnakan orang yang licik. Jika hatimu tidak jujur—jika engkau tidak berusaha untuk menjadi orang yang jujur—engkau tidak akan didapatkan oleh Tuhan. Demikian pula, engkau tidak akan memperoleh kebenaran dan engkau juga tidak akan mendapatkan Tuhan. Apa maksudnya engkau tidak mendapatkan Tuhan? Jika engkau tidak mendapatkan Tuhan dan engkau tidak memahami kebenaran, engkau tidak akan mengenal Tuhan, dan karena itu engkau tidak mungkin bisa sesuai dengan Tuhan, di mana dalam hal ini, engkau adalah musuh Tuhan. Jika engkau tidak sesuai dengan Tuhan, Tuhan bukan Tuhanmu; dan jika Tuhan bukan Tuhanmu, engkau tidak dapat diselamatkan. Jika engkau tidak berusaha memperoleh keselamatan, mengapa engkau percaya kepada Tuhan? Jika engkau tidak dapat memperoleh keselamatan, engkau akan selamanya menjadi musuh sengit Tuhan, dan kesudahanmu akan ditetapkan. Jadi, jika orang ingin diselamatkan, mereka harus memulainya dengan menjadi orang yang jujur. Orang-orang yang akan didapatkan oleh Tuhan pada akhirnya memiliki ciri tertentu. Tahukah engkau semua apa ciri tersebut? Ada tertulis dalam kitab Wahyu, di Alkitab: “Dan di dalam mulut mereka tidak ditemukan dusta; mereka tidak bercacat” (Wahyu 14:5). Siapakah “mereka”? Mereka adalah orang-orang yang diselamatkan, disempurnakan dan didapatkan oleh Tuhan. Bagaimana Tuhan menggambarkan orang-orang ini? Apa karakteristik dan perwujudan dari cara mereka berperilaku? Mereka tidak bercela. Di dalam mulut mereka tidak ditemukan dusta. Engkau semua mungkin dapat mengerti dan memahami apa artinya “tidak ditemukan dusta”: Itu artinya bersikap jujur. Apa yang dimaksud dengan “tidak bercacat”? Itu berarti tidak melakukan kejahatan. Dan di atas dasar apa tidak melakukan kejahatan dibangun? Tanpa ragu, itu dibangun di atas dasar takut akan Tuhan. Karena itu, tidak bercacat berarti takut akan Tuhan dan menjauhi kejahatan. Bagaimana Tuhan mendefinisikan orang yang tidak bercacat? Di mata Tuhan, hanya orang yang takut akan Tuhan dan menjauhi kejahatan yang sempurna; jadi, orang yang tidak bercacat adalah orang yang takut akan Tuhan dan menjauhi kejahatan, dan hanya orang sempurna yang tidak bercacat. Ini sepenuhnya benar. Jika orang berdusta setiap hari, bukankah itu suatu cacat? Jika mereka berbicara dan bertindak sesuai dengan keinginan mereka sendiri, bukankah itu suatu cacat? Jika mereka selalu meminta pengakuan ketika mereka bertindak, selalu meminta upah dari Tuhan, bukankah itu suatu cacat? Jika mereka tidak pernah meninggikan Tuhan, selalu memberi kesaksian tentang diri mereka sendiri, bukankah itu suatu cacat? Jika mereka melaksanakan tugas mereka dengan asal-asalan, bertindak demi keuntungan diri sendiri, memendam niat jahat, dan mengendur, bukankah itu suatu cacat? Semua penyingkapan dari watak yang rusak ini adalah cacat. Hanya saja, sebelum orang memahami kebenaran, mereka tidak mengetahuinya. Saat ini, engkau semua tahu bahwa penyingkapan dari kerusakan ini adalah cacat dan kecemaran; hanya setelah engkau memahami sedikit kebenaran, barulah engkau mampu memiliki pemahaman semacam ini. Semua yang berkaitan dengan penyingkapan kerusakan ini berkaitan dengan dusta; perkataan di dalam Alkitab, “tidak ditemukan dusta”, adalah unsur penting untuk merenungkan apakah engkau memiliki cacat atau tidak. Jadi, dalam menilai apakah orang telah mengalami pertumbuhan dalam hidupnya atau belum, ada satu lagi indikator, yaitu: apakah engkau telah menjadi orang yang jujur atau belum, berapa banyak perkataan dusta yang dapat ditemukan dalam segala sesuatu yang kaukatakan, dan apakah perkataan dustamu berangsur-angsur berkurang atau masih sama seperti sebelumnya. Jika perkataan dustamu, termasuk perkataanmu yang penuh kepura-puraan dan tipu daya, berangsur-angsur berkurang, itu membuktikan bahwa engkau telah mulai masuk ke dalam kenyataan kebenaran, dan hidupmu sedang bertumbuh. Bukankah ini cara yang nyata untuk memandang segala sesuatu? (Ya.) Jika engkau merasa telah mengalami pertumbuhan, tetapi perkataan dustamu sama sekali belum berkurang, dan engkau pada dasarnya sama seperti orang tidak percaya, maka apakah ini perwujudan normal dari masuk ke dalam kenyataan kebenaran? (Tidak.) Setelah orang masuk ke dalam kenyataan kebenaran, mereka setidaknya akan makin sedikit berdusta; mereka pada dasarnya akan menjadi orang yang jujur. Jika engkau terlalu banyak berdusta dan perkataanmu terlalu banyak mengandung kepalsuan, ini membuktikan bahwa engkau sama sekali belum berubah, dan engkau belum menjadi orang yang jujur. Jika engkau bukan orang yang jujur, maka engkau tidak akan memiliki jalan masuk kehidupan, jadi pertumbuhan apa yang dapat kaualami? Watak rusak di dalam dirimu masih utuh, dan engkau adalah orang tidak percaya dan setan. Menjadi orang yang jujur merupakan indikator untuk menilai apakah orang telah mengalami pertumbuhan dalam hidupnya atau belum; orang harus tahu bagaimana membandingkan hal-hal ini terhadap diri mereka sendiri dan tahu bagaimana menilai diri mereka sendiri.

Secara keseluruhan, ada berapa indikator tentang apakah orang telah mengalami pertumbuhan dalam jalan masuk kehidupan mereka yang telah kita persekutukan? (Enam.) Sebutkan secara singkat keenam indikator ini. (Yang pertama adalah apakah orang percaya atau tidak dalam hati mereka bahwa memilih jalan kepercayaan kepada Tuhan itu benar, sepenuhnya wajar dan dapat dibenarkan, apakah mereka sudah meyakini bahwa jalan ini adalah jalan hidup yang benar, dan apakah mereka memiliki keteguhan dan tekad untuk mengikuti Tuhan tanpa keraguan. Yang kedua adalah apakah mereka sudah mengubah sudut pandang mereka atau belum tentang orang, dunia, masyarakat ini, jalan hidup, tujuan, dan arah, serta makna dan nilai kehidupan. Yang ketiga adalah apakah manusia memiliki hubungan yang normal dengan Tuhan atau tidak. Yang keempat adalah apakah mereka mampu tunduk kepada Tuhan atau tidak melalui orang, peristiwa, hal-hal, dan berbagai keadaan yang mereka hadapi, dan sejauh mana mereka mampu tunduk. Yang kelima adalah apakah orang mampu memahami maksud Tuhan dan memperoleh kebenaran atau tidak ketika sesuatu terjadi pada mereka. Yang keenam adalah apakah mereka sudah menjadi orang yang jujur atau belum.) Engkau semua harus sering memeriksa dirimu sendiri untuk melihat apakah engkau sudah masuk ke dalam hal-hal ini, dan mempersekutukannya dalam pertemuan atau belum. Jika engkau tidak selalu berfokus pada hal-hal ini, hidupmu tak akan bisa bertumbuh, dan watakmu tak akan bisa berubah. Apa pun yang menjadi fokus dan upaya orang, itulah yang akan mereka peroleh. Jika engkau selalu berfokus pada doktrin, engkau hanya bisa memperoleh doktrin. Jika engkau selalu berfokus mengejar status dan merebut kekuasaan, sekalipun engkau memperoleh hal-hal ini, engkau tidak akan memperoleh kebenaran. Engkau mungkin telah percaya kepada Tuhan selama bertahun-tahun dan memiliki status di gereja, tetapi di mata Tuhan, engkau telah menjadi setan dan Iblis. Apa hasil akhir dari tidak memperoleh kebenaran dan hidup? Engkau hanya bisa disingkapkan dan disingkirkan. Tugas apa pun yang kaulaksanakan, jalan masuk kehidupan adalah yang terpenting. Engkau tidak boleh bermalas-malasan dalam hal ini, juga tidak boleh mengabaikannya.
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Hanya dengan Takut akan Tuhan Orang Dapat Menempuh Jalan Keselamatan

Orang yang tidak punya hati yang takut akan Tuhan tidak akan berubah, tidak soal sudah seberapa lama mereka percaya kepada Tuhan. Hanya mereka yang takut akan Tuhan yang mampu memperoleh pekerjaan Roh Kudus dan menempuh jalan keselamatan. Betapa pentingnya bagi manusia untuk memiliki hati yang takut akan Tuhan! Mengapa beberapa orang tidak pernah memahami diri mereka sendiri? Itu karena mereka tidak memiliki hati yang takut akan Tuhan. Mengapa ada orang-orang yang tidak pernah mampu memperoleh pekerjaan Roh Kudus? Karena mereka tidak memiliki hati yang takut akan Tuhan. Hanya orang yang memiliki hati yang takut akan Tuhan yang mampu dengan sering merenungkan dan memahami dirinya; mereka selalu takut berbuat salah atau menempuh jalan yang salah. Saat mengalami kejadian tertentu yang mengharuskan mereka memilih, mereka lebih memilih menyinggung manusia daripada menyinggung Tuhan, dan mereka lebih memilih menderita penganiayaan daripada menjauhkan diri dari Tuhan atau mengkhianati-Nya. Ayub adalah orang yang takut akan Tuhan dan menjauhi kejahatan, serta dia menerima perkenan Tuhan.

Jadi, dari mana pengalamanmu harus dimulai, jika engkau hendak memperoleh keselamatan dalam kepercayaanmu kepada Tuhan? Engkau harus mulai dengan menerima penghakiman dan hajaran Tuhan, mendapatkan pengetahuan yang benar tentang dirimu, dan sungguh-sungguh bertobat—ini adalah melangkah ke jalan keselamatan. Bagi manusia, memahami diri sendiri tidaklah mudah; bahkan lebih sulit lagi untuk mengenali watak dan esensi mereka yang rusak, untuk mengetahui betapa kecil dan tidak pentingnya mereka di hadapan Tuhan, di hadapan Sang Pencipta. Jika manusia tidak mampu mengenali watak rusak mereka sendiri atau apa esensi mereka yang rusak, lalu akankah mereka tahu hubungan seperti apa yang mereka miliki dengan Tuhan, nilai mereka di hadapan Tuhan, atau apakah Tuhan menyukai mereka? (Mereka tidak akan tahu.) Jadi, apa yang telah mereka peroleh selama bertahun-tahun percaya kepada Tuhan? Sudahkah mereka memperoleh kebenaran? Sudahkah mereka melangkah di jalan keselamatan? Jika, setelah mereka mulai percaya kepada Tuhan, mereka makan dan minum firman Tuhan, menjalani kehidupan bergereja, dan melaksanakan tugas mereka, apakah itu sama dengan memiliki hubungan dengan Tuhan? Agar memiliki hubungan dengan Sang Pencipta, apa yang dapat orang lakukan, apa yang harus mereka kejar, posisi apa yang harus mereka ambil, dan bagaimana mereka harus memilih jalan mereka? Apakah engkau semua tahu? Engkau semua tak dapat menjawab. Sepertinya engkau semua terlalu banyak kekurangan, artinya engkau tidak fokus mencari atau mempersekutukan kebenaran dalam banyak hal yang tidak kaupahami, sehingga kehidupan bergerejamu kurang spesifik, dan hasilnya tidak mungkin sangat baik. Di bibirmu, engkau semua mengucapkan istilah-istilah dan ungkapan-ungkapan rohani yang sering diucapkan dalam kepercayaan kepada Tuhan, tetapi engkau tidak menganggapnya serius, engkau juga tidak kembali pada rohmu sendiri dan menenangkan hatimu untuk merenungkan: “Apa maksud firman Tuhan ini? Bagaimana aku menerapkannya dalam kehidupan nyataku? Bagaimana aku membuat firman ini konkret—bagaimana aku mengubahnya menjadi kenyataan? Apa yang dapat kulakukan agar firman ini tidak hanya sebatas doktrin dan teori, tetapi menjadi bagian dari hidupku, menjadi tujuanku melangkah? Bagaimana aku harus bersikap agar firman Tuhan menjadi bagian dari hidupku?” Jika engkau semua dapat merenungkan hal-hal seperti ini, engkau akan mampu memahami banyak detail dengan bernalar. Namun, secara umum, engkau tidak pernah merenungkan hal-hal seperti ini, jadi dari kebanyakan kebenaran yang sering kauucapkan, engkau hanya memahaminya secara harfiah. Jika orang berhenti di pemahaman harfiah, apa yang dapat orang lain lihat tentangnya? Orang sering mengkhotbahkan tentang teori rohani, istilah rohani, dan ungkapan rohani, tetapi dalam hidup mereka, engkau tidak dapat melihat kenyataan bahwa mereka menerapkan firman Tuhan atau mengalami firman Tuhan. Sekarang ini, engkau semua menghadapi masalah yang sangat besar. Masalah apakah itu? Masalah itu adalah, karena engkau mampu mengkhotbahkan sedikit doktrin, dan memiliki pemahaman tentang perkataan rohani tertentu, dan mampu berbicara sedikit tentang pengalamanmu mengenal dirimu sendiri, engkau pun mengira bahwa engkau memahami kebenaran, bahwa imanmu kepada Tuhan telah mencapai taraf tertentu, bahwa engkau lebih hebat dari kebanyakan orang, padahal sebenarnya, engkau semua belum masuk ke dalam kenyataan kebenaran, dan tanpa adanya orang yang mendukungmu dan membekalimu, tanpa adanya orang yang mempersekutukan kebenaran kepadamu dan membimbingmu, kemajuanmu pasti akan terhenti, dan engkau akan menjadi makin merosot. Engkau semua tak mampu memikul pekerjaan bersaksi bagi Tuhan, engkau tak mampu menyelesaikan amanat Tuhan, tetapi di dalam hatimu, engkau masih menganggap dirimu hebat, engkau mengira dirimu memahami lebih banyak daripada kebanyakan orang—padahal sebenarnya, engkau tidak memiliki tingkat pertumbuhan, engkau belum masuk ke dalam kenyataan kebenaran, dan engkau telah menjadi makin congkak hanya karena mampu memahami sedikit kata-kata dan doktrin. Begitu orang masuk ke dalam keadaan seperti ini, saat mereka mengira mereka telah memperoleh kebenaran, dan menjadi puas akan dirinya, bahaya macam apakah yang sedang mereka hadapi? Jika seorang pemimpin palsu atau antikristus yang persuasif benar-benar muncul, engkau pasti akan disesatkan dan mulai mengikuti mereka. Ini berbahaya, bukan? Engkau cenderung menjadi congkak, merasa diri benar, dan berpuas diri—dan begitu engkau seperti ini, bukankah engkau akan menyimpang dari Tuhan? Bukankah engkau akan mengkhianati Tuhan dan berbuat sekehendakmu sendiri? Engkau semua tidak memiliki kenyataan kebenaran, dan engkau tidak mampu bersaksi tentang Tuhan; engkau hanya dapat bersaksi tentang dirimu sendiri dan memamerkan diri—bukankah engkau semua berada dalam bahaya? Selain itu, jika engkau terperosok pada keadaan ini, watak rusak apa yang akan kausingkapkan? Pertama-tama, engkau akan menyingkapkan watak congkak dan merasa diri benar; itu sudah pasti. Tidakkah engkau juga akan memanfaatkan posisimu dan memamerkan senioritasmu? Tidakkah engkau akan merasa diri lebih tinggi lalu menguliahi orang lain? Jika engkau menyingkapkan watak rusak ini, tidakkah Tuhan akan muak padamu? Jika seseorang sangat congkak, merasa diri benar, dan tidak merenungkan diri, tidak mungkinkah Tuhan akan membenci dan menolak mereka? Itu sangat mungkin terjadi. Contohnya: Engkau mungkin telah melaksanakan tugasmu selama beberapa tahun, tetapi belum terlihat adanya kemajuan dalam jalan masuk kehidupanmu, engkau hanya memahami beberapa doktrin dangkal, dan tidak memiliki pemahaman yang benar tentang watak dan esensi Tuhan, tidak memiliki terobosan sama sekali—dan jika ini tingkat pertumbuhanmu sekarang ini, apa yang akan cenderung kaulakukan? Perwujudan kerusakan apa yang akan kauperlihatkan? (Kecongkakan dan kesombongan.) Apakah kecongkakan dan kesombonganmu akan meningkat, ataukah tetap tak berubah? (Akan meningkat.) Mengapa itu akan meningkat? (Karena kami akan menganggap diri kami sangat berkualifikasi.) Dan dengan dasar apa orang menilai level kualifikasi mereka? Berdasarkan pada sudah berapa tahun mereka melaksanakan tugas tertentu, sudah sebanyak apa pengalaman mereka, bukan? Dan ketika orang merasa seperti ini, bukankah mereka akan mulai secara berangsur memikirkan senioritas? Sebagai contoh, ada seorang saudara telah percaya kepada Tuhan selama bertahun-tahun dan melaksanakan suatu tugas untuk waktu yang lama, jadi dia adalah orang yang paling memenuhi syarat untuk berbicara. Ada seorang saudari belum lama berada di sini, dan meskipun kualitasnya sedikit, dia belum berpengalaman dalam melaksanakan tugas ini, dan belum lama percaya kepada Tuhan, jadi dia adalah orang yang paling tidak memenuhi syarat untuk berbicara. Orang yang paling memenuhi syarat untuk berbicara berpikir dalam hatinya, “Karena aku memiliki senioritas, itu berarti pelaksanaan tugasku memenuhi standar, dan pengejaranku telah mencapai puncaknya, dan tidak ada yang perlu kukejar atau kumasuki. Aku telah melaksanakan tugas ini dengan baik, bisa dikatakan aku telah menuntaskan pekerjaan ini, Tuhan pasti dipuaskan.” Dengan demikian, mereka pun mulai makin berpuas diri. Apakah ini menunjukkan bahwa mereka telah masuk ke dalam kenyataan kebenaran? Mereka tidak lagi mengalami kemajuan. Mereka masih belum mendapatkan kebenaran dan kehidupan, tetapi yakin diri mereka sangat berkualifikasi, dan berbicara dalam posisi senioritas, serta menantikan upah dari Tuhan. Bukankah ini perwujudan watak congkak? Jika orang tidak “sangat berkualifikasi”, mereka sadar bahwa mereka harus waspada, mereka ingatkan diri mereka untuk tidak melakukan kesalahan; begitu mereka yakin bahwa mereka sangat berkualifikasi, mereka pun makin congkak, mulai menganggap diri mereka hebat, dan cenderung berpuas diri. Pada saat-saat seperti itu, bukankah kemungkinan besar mereka akan meminta upah dan mahkota dari Tuhan, seperti yang Paulus lakukan? (Ya.) Apa hubungan antara manusia dan Tuhan? Ini bukanlah hubungan antara Sang Pencipta dan makhluk ciptaan. Ini tidak lebih dari hubungan yang transaksional. Dan ketika hubungan sudah menjadi seperti itu, manusia tidak memiliki hubungan dengan Tuhan, dan kemungkinan besar Tuhan akan menyembunyikan wajah-Nya dari mereka—ini adalah sebuah tanda bahaya.

Beberapa orang mengesampingkan Tuhan, mengendalikan sendiri umat pilihan Tuhan, mengubah pengaturan tempat orang-orang melaksanakan tugas mereka menjadi kerajaan antikristus yang independen. Mereka mengubah gereja yang melayani dan menyembah Tuhan menjadi organisasi keagamaan. Sudahkah orang-orang ini masuk ke dalam kebenaran dan kehidupan? Apakah orang-orang ini mengikuti, melayani, atau bersaksi tentang Tuhan? Sama sekali tidak. Apakah mereka melaksanakan tugas mereka? (Tidak.) Jadi, apa yang mereka lakukan? Bukankah mereka mengurus urusan dan kegiatan manusia? Sebaik apa pun engkau mengurus urusan dan kegiatan manusia, jika Tuhan tidak ada di dalam hatimu, dan jika engkau telah berhenti mengejar kebenaran, bukankah itu berarti engkau tidak memiliki hubungan dengan Tuhan? Bukankah itu mengerikan? Jika seseorang percaya kepada Tuhan dan mengikuti Dia, hal yang paling ditakutkan adalah meninggalkan firman Tuhan dan kebenaran demi terlibat dalam pekerjaan dan usaha manusia. Melakukan itu berarti menyimpang ke jalannya sendiri. Misalnya, katakanlah gereja memilih seorang pemimpin. Pemimpin ini hanya tahu cara mengkhotbahkan kata-kata dan doktrin, serta hanya berfokus pada reputasi dan statusnya sendiri. Dia tidak melakukan pekerjaan nyata. Namun, engkau semua mendengarnya mengkhotbahkan kata-kata dan doktrin dengan baik, dan sesuai dengan kebenaran, serta semua yang dia katakan pun benar, jadi engkau sangat mengaguminya dan merasa bahwa dia adalah pemimpin yang baik. Engkau mendengarkannya dalam segala hal dan pada akhirnya engkau mengikutinya, taat sepenuhnya kepadanya. Bukankah itu berarti engkau sedang disesatkan dan dikendalikan oleh seorang pemimpin palsu? Bukankah gereja tersebut telah menjadi kelompok keagamaan yang dikepalai seorang pemimpin palsu? Para anggota kelompok keagamaan yang dikepalai seorang pemimpin palsu mungkin terlihat sedang melaksanakan tugas mereka, tetapi apakah mereka benar-benar sedang melaksanakan tugas mereka? Apakah mereka benar-benar sedang melayani Tuhan? (Tidak.) Jika orang-orang itu tidak sedang melayani Tuhan atau melaksanakan tugas mereka, apakah mereka memiliki hubungan dengan Tuhan? Apakah suatu gerombolan yang tidak memiliki hubungan dengan Tuhan percaya kepada-Nya? Katakan kepada-Ku, apakah pengikut dari pemimpin palsu atau orang yang dikendalikan antikristus memiliki pekerjaan Roh Kudus? Tentu tidak. Dan mengapa mereka tidak memiliki pekerjaan Roh Kudus? Karena mereka telah menyimpang dari firman Tuhan dan tidak tunduk kepada Tuhan atau menyembah-Nya, dan ketika sesuatu terjadi pada mereka, mereka sama sekali tidak mencari kebenaran, dan sebaliknya mereka mematuhi gembala palsu dan antikristus—Tuhan membenci dan menolak mereka serta tidak lagi bekerja di dalam diri mereka. Mereka telah menyimpang dari firman Tuhan, dibenci dan ditolak oleh-Nya, dan mereka telah kehilangan pekerjaan Roh Kudus. Jadi, dapatkah mereka diselamatkan oleh Tuhan? (Tidak.) Mereka tidak dapat diselamatkan dan itu berarti celaka. Karena itu, sebanyak apa pun orang di dalam gereja yang sedang melaksanakan tugas mereka, dapat atau tidaknya mereka diselamatkan sangat bergantung pada apakah mereka sedang mengikut Kristus atau seseorang, pada apakah mereka sedang mengalami pekerjaan Tuhan dan mengejar kebenaran atau melakukan aktivitas keagamaan, pekerjaan dan urusan manusia. Itu sangat bergantung pada apakah mereka mampu menerima dan mengejar kebenaran, serta pada apakah mereka mampu mencari kebenaran untuk menyelesaikan masalah yang mereka temukan. Hal-hal inilah yang terpenting. Yang orang kejar dan jalan apa yang mereka tempuh, apakah mereka menerima kebenaran atau menolaknya, apakah mereka tunduk kepada Tuhan atau menentang-Nya—Tuhan selalu memeriksa semua hal ini. Setiap gereja dan setiap individu diamati oleh Tuhan. Sebanyak apa pun orang yang sedang melaksanakan suatu tugas atau mengikut Tuhan di sebuah gereja, pada saat mereka menyimpang dari firman Tuhan, pada saat mereka kehilangan pekerjaan Roh Kudus, mereka tidak lagi mengalami pekerjaan Tuhan, dan dengan demikian, mereka pun—serta tugas yang sedang mereka laksanakan—tidak ada hubungannya dengan pekerjaan Tuhan, dan dengan demikian gereja ini pun telah menjadi sebuah kelompok keagamaan. Katakan kepada-Ku, apa akibatnya jika gereja menjadi sebuah kelompok keagamaan? Bukankah menurutmu orang-orang ini berada dalam bahaya besar? Mereka tidak pernah mencari kebenaran ketika menghadapi masalah dan mereka tidak bertindak sesuai dengan prinsip kebenaran, tetapi tunduk pada pengaturan dan manipulasi manusia. Bahkan ada banyak orang yang, saat sedang melaksanakan tugas mereka, tidak pernah berdoa atau mencari prinsip-prinsip kebenaran; mereka hanya bertanya kepada orang lain dan melakukan apa yang orang lain katakan, membaca ekspresi wajah orang dan bertindak sesuai dengannya. Apa pun yang orang lain suruh untuk mereka lakukan, itulah yang mereka lakukan. Mereka merasa bahwa berdoa kepada Tuhan dan mencari kebenaran tentang masalah mereka sangatlah sulit, jadi mereka mencari solusi yang mudah dan sederhana. Menurut mereka, mengandalkan orang lain dan melakukan apa yang orang lain katakan mudah dan sangat nyata, jadi mereka hanya melakukan apa yang orang lain katakan, bertanya kepada orang lain dan melakukan apa yang mereka katakan dalam segala hal. Akibatnya, bahkan setelah percaya kepada Tuhan selama bertahun-tahun, ketika menghadapi masalah, mereka tidak pernah sekali pun datang ke hadapan Tuhan, berdoa serta mencari keinginan-Nya dan kebenaran, dan kemudian memperoleh pemahaman akan kebenaran, dan bertindak serta berperilaku sesuai dengan maksud Tuhan—mereka tidak pernah memiliki pengalaman seperti itu. Apakah orang-orang semacam itu benar-benar percaya kepada Tuhan? Aku bertanya-tanya: Mengapa, begitu beberapa orang menjadi anggota suatu kelompok keagamaan, mereka cenderung untuk berubah dari memercayai Tuhan menjadi memercayai seseorang, dari orang yang mengikuti Tuhan menjadi orang yang mengikuti manusia? Mengapa mereka berubah begitu cepat? Mengapa setelah bertahun-tahun memercayai Tuhan, mereka masih mendengarkan dan mengikuti seseorang dalam segala hal? Bertahun-tahun percaya, tetapi belum pernah benar-benar ada tempat bagi Tuhan di dalam hati mereka. Dari semua hal yang mereka lakukan, tidak ada yang pernah berhubungan dengan Tuhan, dan tidak ada yang berkaitan dengan firman Tuhan. Perkataan, tindakan, kehidupan, cara berperilaku, penanganan masalah, bahkan pelaksanaan tugas dan pelayanan mereka kepada Tuhan, semua tindakan dan perbuatan mereka, semua perilaku mereka, bahkan setiap pemikiran serta ide yang tersingkap dalam diri mereka—tak ada satu pun yang berhubungan dengan kepercayaan kepada Tuhan, atau dengan firman-Nya. Apakah orang semacam itu adalah orang yang benar-benar percaya kepada Tuhan? Dapatkah seberapa lama seseorang telah memercayai Tuhan menentukan tingkat pertumbuhannya? Dapatkah itu membuktikan apakah hubungan mereka dengan Tuhan normal? Sama sekali tidak. Hal yang penting untuk mengetahui apakah seseorang benar-benar percaya kepada Tuhan adalah dengan melihat pada apakah mereka dapat menerima firman Tuhan ke dalam hati mereka, dan apakah mereka dapat hidup di tengah firman-Nya dan mengalami pekerjaan-Nya.

Renungkan ini: Saat engkau percaya kepada Tuhan, jika engkau hanya melibatkan dirimu dalam ritual keagamaan dan mematuhi sejumlah peraturan; jika engkau asal-asalan dalam pelaksanaan tugasmu dan tindakanmu, tanpa berfokus pada prinsip kebenaran; jika engkau hanya berbicara tentang kata-kata dan doktrin saat mempersekutukan kebenaran, tetapi tidak memiliki pengetahuan nyata; jika perkataan persekutuanmu dangkal saat engkau memberitakan Injil dan bersaksi; jika engkau hanya mengucapkan kata-kata dan doktrin rohani secara harfiah untuk membekali dan mendukung orang—dapatkah engkau membuahkan hasil? Jika engkau hanya mengejar kerohanian lahiriah saat memercayai Tuhan, apakah kepercayaanmu itu adalah pengalaman pekerjaan Tuhan? Dapatkah engkau memperoleh kebenaran saat melaksanakan tugasmu dengan cara ini? Inikah yang disebut percaya kepada Tuhan? (Tidak.) Apa sebenarnya percaya kepada Tuhan yang benar itu? Engkau mungkin telah bertahun-tahun mengikuti Tuhan, membaca banyak firman-Nya, mendengarkan banyak khotbah, dan memahami banyak doktrin—dan tentunya, sebagian darimu telah masuk ke dalam kenyataan kebenaran—tetapi beranikah engkau berkata bahwa engkau telah memperoleh tingkat pertumbuhan untuk diselamatkan? Apakah engkau yakin bahwa engkau tidak akan lagi disesatkan dan ditawan Iblis? Apakah engkau yakin bahwa engkau tidak akan lagi memuja dan mengikuti manusia? Dapatkah engkau memastikan bahwa engkau akan mengikuti Tuhan sampai akhir, bahwa engkau sungguh tidak akan mundur, bahwa engkau tidak akan sekadar percaya kepada Tuhan yang samar di surga seperti yang dipercayai orang-orang religius, daripada mengikuti Tuhan yang nyata? Engkau semua mungkin mengikuti Tuhan yang berinkarnasi, tetapi apakah engkau mengejar kebenaran? Apakah engkau sanggup mencapai ketundukan yang sebenarnya kepada Tuhan dan mengenal-Nya? Bukankah engkau masih ada dalam bahaya mengkhianati Tuhan? Engkau semua harus merenungkan semua ini. Saat ini, mana di antara sarana kepercayaan, sudut pandang, dan keadaanmu yang mirip atau menyerupai dengan yang dimiliki orang-orang percaya dalam kekristenan? Dalam hal apa keadaanmu sama dengan mereka? Jika seseorang yang percaya kepada Tuhan berpegang erat pada kebenaran seolah itu adalah seperangkat aturan, bukankah kepercayaannya cenderung menjadi sekadar ritual keagamaan? (Ya.) Mematuhi ritual keagamaan sama sekali tidak berbeda dari kekristenan—mereka yang melakukannya hanya lebih maju dan telah lebih berkembang dalam pengajaran dan teori, serta sedikit lebih tinggi dan maju dalam iman mereka. Itu saja. Jika kepercayaan kepada Tuhan berubah menjadi kepercayaan religius, studi teologi, seperangkat aturan atau ritual, bukankah itu telah berubah menjadi kekristenan? Ada perbedaan antara pengajaran baru dan pengajaran lama, tetapi jika semua yang kaulakukan hanyalah memahami kebenaran sebagai doktrin, dan engkau tidak tahu cara menerapkan kebenaran, apalagi cara mengalami pekerjaan Tuhan—dan jika berapa pun lamanya engkau percaya kepada Tuhan, berapa pun banyaknya kesukaran yang kaualami, berapa pun banyaknya perilaku baik yang kaumiliki, itu bukanlah pemahaman yang sebenarnya akan kebenaran, dan engkau belum memperoleh kebenaran atau masuk ke dalam kenyataan kebenaran—bukankah kepercayaanmu itu bergaya kekristenan? Bukankah itu esensi kekristenan? (Ya.) Jadi, pandangan atau keadaan apa yang kaumiliki dalam tindakan atau pelaksanaan tugasmu yang sama dengan orang-orang dalam Kekristenan, atau sama dengan milik mereka? (Kami berpegang pada aturan dan memperlengkapi diri dengan kata-kata dan doktrin.) Kepatuhan pada aturan, mengkhotbahkan kata-kata dan doktrin, menganggap kebenaran sebagai kata-kata dan doktrin—apa lagi? (Kami berfokus pada melaksanakan pekerjaan, bukan pada memasuki kehidupan.) Engkau hanya berfokus pada mengerahkan dirimu, bukan pada memperoleh hidup atau memasuki kenyataan kebenaran—apa lagi? (Kami berfokus pada penampilan rohani dan perilaku baik secara lahiriah.) Engkau semua telah sedikit menyinggungnya, jadi akan Kurangkum: mengejar tampilan perilaku yang baik, berusaha sekuat tenaga menutupi diri dengan lapisan kerohanian, dan melakukan hal-hal yang dianggap benar dalam gagasan dan imajinasi orang, hal-hal yang cenderung disetujui orang—ini adalah pengejaran kerohanian yang palsu. Orang seperti itu adalah orang munafik yang berdiri di mimbar untuk mengkhotbahkan kata-kata dan doktrin, yang menginstruksikan orang lain untuk melakukan hal-hal baik dan menjadi orang baik, yang berlagak sebagai orang yang rohani. Namun, dalam cara berperilaku, penanganan masalah, serta pelaksanaan tugas, mereka tidak pernah mencari kebenaran, tetapi hidup dengan watak Iblis. Apa pun yang menimpa mereka, mereka melakukan keinginan mereka sendiri dan mengesampingkan Tuhan. Mereka tidak pernah bertindak sesuai dengan prinsip kebenaran; mereka hanya berpegang pada aturan. Mereka sama sekali tidak memahami kebenaran, maksud Tuhan, standar yang dituntut Tuhan dari manusia, atau apa yang akan dicapai-Nya dengan menyelamatkan manusia. Mereka tidak pernah melihat detail kebenaran ini dengan sungguh-sungguh atau menanyakan tentangnya. Semua yang disingkapkan dari ucapan dan perilaku manusia ini adalah kemunafikan. Dengan melihat keadaan hati yang sebenarnya dari orang-orang seperti itu beserta perilaku lahiriah mereka, orang dapat menjadi yakin bahwa mereka tidak memiliki kenyataan kebenaran, bahwa mereka sebenarnya orang Farisi yang munafik, bahwa mereka adalah pengikut yang bukan orang percaya. Jika seseorang percaya kepada Tuhan tetapi tidak mengejar kebenaran, apakah kepercayaan mereka nyata? (Tidak.) Entah seseorang yang bertahun-tahun memercayai Tuhan, tetapi sama sekali tidak menerima kebenaran, menjadi takut akan Tuhan dan menjauhi kejahatan? (Tidak.) Mereka tidak dapat mencapai tahap itu. Jadi, apa natur perilaku orang-orang seperti itu? Jalan seperti apa yang dapat mereka tempuh? (Jalan orang Farisi.) Dengan apa mereka menghabiskan hari-hari mereka untuk memperlengkapi diri? Bukankah dengan kata-kata dan doktrin? Bukankah mereka menghabiskan hari-hari mereka dengan mempersenjatai diri, dengan membekali diri mereka dengan kata-kata dan doktrin, untuk membuat diri mereka semakin seperti orang-orang Farisi, lebih rohani, lebih seperti orang-orang yang melayani Tuhan? Sebenarnya apakah natur dari semua perbuatan ini? Apakah menyembah Tuhan? Apakah iman yang tulus kepada-Nya? (Bukan.) Jadi, apa yang sedang mereka lakukan? Mereka sedang menipu Tuhan; mereka hanya melakukan langkah-langkah suatu proses. Mereka mengibarkan bendera iman dan melakukan ritual keagamaan, berusaha menipu Tuhan untuk mencapai tujuan mereka agar diberkati. Mereka sama sekali tidak menyembah Tuhan. Pada akhirnya, sekelompok orang seperti ini akan berakhir seperti orang-orang di dalam kapel-kapel yang katanya melayani Tuhan, yang katanya percaya dan mengikuti-Nya.

Apa perbedaan antara ahli Taurat dan orang Farisi yang percaya kepada Tuhan pada Zaman Hukum Taurat dengan para pendeta, penatua, romo, dan uskup dari gereja Kristen dan Katolik modern? Lebih tepatnya, apa perbedaan antara percaya kepada Yahweh dan percaya kepada Yesus? Terlepas dari nama yang mereka percayai, apa perbedaannya? Apa yang dipegang oleh mereka yang percaya kepada Yahweh? Apa metode kepercayaan mereka? (Mereka menaati hukum dan perintah-perintah.) Apakah mereka memahami pekerjaan Roh Kudus? Apakah mereka memahami jalan memikul salib? (Mereka tidak memahaminya.) Apakah mereka tahu bahwa Tuhan adalah jalan, kebenaran, dan hidup? Apakah mereka memiliki konsep seperti itu? Apakah mereka tahu pesan-pesan yang telah didengar orang-orang yang percaya kepada Yesus? (Mereka tidak tahu.) Bagaimana pandangan orang-orang yang percaya kepada Yesus atas mereka? (Mereka terbelakang, konservatif, dan mereka tidak mengikuti pekerjaan Roh Kudus.) Hal yang utama adalah mereka tidak mengikuti tahap-tahap pekerjaan Tuhan. Tuhan berkata bahwa Mesias akan datang, dan saat Dia datang dalam daging, Dia dipanggil Yesus Kristus. Orang-orang ini tidak menerima Dia, sebaliknya dengan keras kepala menolak Dia. Mereka tidak mengakui bahwa Tuhan Yesus adalah Tuhan yang berinkarnasi, dan mereka menyalibkan Dia. Mereka tertinggal, dan mereka disingkirkan oleh Zaman Kasih Karunia. Mereka tidak tahu pesan-pesan dari Zaman Kasih Karunia, seperti penebusan, keselamatan salib, dan pertobatan. Itu berbeda, bukan? (Ya.) Jadi, apa yang dibicarakan pada Zaman Kasih Karunia? Apa perbedaan di antara mereka dan orang yang percaya pada Zaman Hukum Taurat? Apa lagi yang mereka ketahui? Pertama, mengenai pembacaan Alkitab, mereka membaca Perjanjian Lama dan Perjanjian Baru; melihat pada nama Tuhan yang mereka percayai, mereka tidak lagi menyebut Tuhan sebagai Yahweh saja, tetapi utamanya memanggil Dia Yesus Kristus. Apa yang mereka terapkan? Pengakuan dan pertobatan, kepanjangsabaran dan kerendahan hati; mereka penuh kasih, mereka mematuhi perintah-perintah, mereka memikul salibnya, mereka berjalan di jalan penderitaan salib, dan mereka menantikan kenaikan ke surga setelah mati. Dalam banyak hal, mereka berbeda dari orang-orang yang memercayai Tuhan di Zaman Hukum Taurat. Mereka berbicara tentang pekerjaan Roh Kudus, dan dipenuhi serta dipimpin oleh Roh Kudus; mereka berbicara tentang doa, tentang bertindak dalam nama Tuhan Yesus, dan tentang memberitakan Injil. Hal-hal yang mereka bicarakan sangat berbeda dari yang dibicarakan pada Zaman Hukum Taurat, tetapi pada akhirnya, mereka menerima kesimpulan yang sama dari Tuhan seperti penganut Yudaisme—mereka juga termasuk dalam kelompok keagamaan. Jenis masalah apakah ini? Orang Farisi Yahudi, imam kepala, dan ahli Taurat dari Zaman Hukum Taurat percaya kepada Tuhan di bibir saja, tetapi mereka meninggalkan jalan-Nya, dan bahkan menyalibkan Tuhan yang berinkarnasi. Lalu, mungkinkah kepercayaan mereka memperoleh perkenan Tuhan? (Tidak.) Tuhan telah menggolongkan mereka sebagai kelompok keagamaan. Adapun mereka yang percaya kepada Yesus, Tuhan juga tidak mengakui mereka sebagai orang-orang yang percaya kepada-Nya dan mengikuti-Nya. Mereka juga percaya kepada Tuhan yang di surga, kepada Tuhan yang samar, dan mereka juga sama dengan kelompok keagamaan; Tuhan tidak mengakui mereka sebagai anggota gereja-Nya. Mengapa Tuhan sedemikian mengutuk dunia keagamaan? Itu karena semua anggota kelompok keagamaan, terutama para pemimpin tingkat tinggi dari berbagai denominasi, tidak memiliki hati yang takut akan Tuhan, tidak mengikuti kehendak Tuhan, dan mereka semua adalah pengikut yang bukan orang percaya. Mereka tidak percaya pada inkarnasi Tuhan, apalagi menerima kebenaran. Mereka tidak pernah mencari pekerjaan Tuhan pada akhir zaman, juga tidak menyelidiki atau menerima kebenaran yang Tuhan ungkapkan, dan mereka bahkan dapat secara langsung mengutuk dan menghujat pekerjaan inkarnasi Tuhan pada akhir zaman. Dari hal ini, seseorang dapat melihatnya dengan jelas bahwa secara nama, mereka mungkin percaya kepada Tuhan, tetapi Tuhan tidak mengakui mereka sebagai orang-orang yang percaya kepada-Nya. Dia berkata bahwa mereka adalah pelaku kejahatan, bahwa tidak satu pun yang mereka lakukan berhubungan dengan pekerjaan penyelamatan-Nya, bahwa mereka adalah orang-orang tidak percaya yang berada di luar firman-Nya. Jika, dalam iman engkau semua kepada Tuhan, engkau hanya mengejar perilaku lahiriah yang baik, dan engkau tidak pernah mencari kebenaran dalam hal apa pun tetapi malah mematuhi dan mendengarkan manusia, bukankah akan tiba harinya ketika engkau semua juga berubah menjadi penganut agama? Kepercayaan kepada Tuhan dari dalam agama tidak dapat memperoleh keselamatan—tepatnya, mengapa demikian? Jika engkau semua tidak dapat memahami hal ini, itu menunjukkan bahwa engkau semua sama sekali tidak memahami kebenaran atau maksud Tuhan. Hal paling tragis yang dapat terjadi pada orang yang percaya kepada Tuhan adalah mereka merosot ke dalam kelompok agama dan disingkirkan oleh Tuhan. Ini adalah hal yang tak terbayangkan oleh manusia, dan mereka yang tidak memahami kebenaran tidak akan pernah dapat mengerti masalah ini dengan jelas. Katakan kepada-Ku, jika gereja telah perlahan-lahan berubah menjadi agama di mata Tuhan dan menjadi denominasi setelah bertahun-tahun sejak didirikan, apakah orang-orang di dalamnya menjadi objek keselamatan Tuhan? Apakah mereka anggota keluarga-Nya? (Bukan.) Bukan. Jalan apa yang mereka tempuh, orang-orang yang percaya kepada Tuhan yang benar di bibir saja ini, tetapi dianggap oleh-Nya sebagai orang yang percaya pada agama? Jalan yang mereka tempuh adalah jalan di mana mereka mengatasnamakan kepercayaan kepada Tuhan tetapi tidak pernah mengikuti jalan-Nya; jalan di mana mereka percaya kepada-Nya tetapi tidak pernah menyembah-Nya, dan bahkan meninggalkan-Nya; jalan di mana mereka mengaku percaya kepada Tuhan tetapi menentang-Nya. Di atas kertas, mereka percaya pada nama Tuhan, kepada Tuhan yang benar, tetapi sebenarnya, mereka menyembah Iblis dan setan-setan, terlibat dalam urusan manusia, dan mendirikan kerajaan manusia yang independen. Itulah jalan yang mereka tempuh. Melihat jalan yang mereka tempuh dalam kepercayaan mereka kepada Tuhan, jelaslah bahwa mereka adalah sekelompok pengikut yang bukan orang percaya, gerombolan antikristus, sekelompok setan dan Iblis yang secara khusus menentang Tuhan dan mengacaukan pekerjaan-Nya. Itulah esensi dunia keagamaan. Apakah kelompok orang seperti itu ada hubungannya dengan rencana pengelolaan Tuhan bagi keselamatan manusia? (Tidak.) Jika iman orang-orang yang percaya kepada Tuhan, berapa pun jumlah mereka, digolongkan oleh Tuhan sebagai sebuah kelompok keagamaan, orang-orang ini bukanlah objek dari pekerjaan dan keselamatan Tuhan. Tuhan telah menetapkan hal ini, dan orang-orang ini tidak dapat diselamatkan. Mengapa Kukatakan demikian? Sebuah kelompok tanpa pekerjaan atau tuntunan Tuhan, kelompok yang tidak tunduk kepada-Nya atau menyembah Dia sama sekali, mungkin saja percaya kepada Tuhan di bibir saja, tetapi pendeta serta penatua agamalah yang mereka ikuti dan taati, dan para pendeta serta penatua agama itu secara esensi berasal dari Iblis dan munafik. Jadi, yang mereka ikuti dan taati adalah para Iblis dan setan. Mereka mengaku percaya kepada Tuhan, tetapi sebenarnya, mereka dimanipulasi manusia, berada di bawah pengaturan dan penguasaan manusia. Jadi, pada dasarnya, yang mereka ikuti dan patuhi adalah Iblis, setan, dan kekuatan jahat yang menentang Tuhan, dan musuh Tuhan. Akankah Tuhan menyelamatkan gerombolan orang seperti ini? (Tidak.) Mengapa tidak? Apakah orang seperti itu mampu bertobat? Mereka tidak akan bertobat. Mereka terlibat dalam pekerjaan dan usaha manusia yang membawa spanduk iman kepada Tuhan, menentang rencana pengelolaan Tuhan bagi keselamatan manusia, dan kesudahan akhir mereka adalah bahwa mereka dibenci dan ditolak oleh Tuhan. Mustahil Tuhan akan menyelamatkan orang-orang ini, dan mereka tidak mampu bertobat; mereka telah dibawa oleh Iblis, dan Tuhan menyerahkan mereka kepadanya. Apakah iman seseorang kepada Tuhan bisa diperkenan oleh-Nya bergantung pada sudah seberapa lama imannya? Apakah itu bergantung pada ritual yang dipatuhi atau aturan yang dijunjung tinggi seseorang? Apakah Tuhan melihat praktik yang dilakukan manusia? Apakah Dia melihat jumlah mereka? (Tidak.) Lalu, apa yang dilihat-Nya? Saat Tuhan memilih sekelompok orang, atas dasar apa Dia mengukur apakah mereka dapat diselamatkan dan apakah Dia akan menyelamatkan mereka? Itu didasarkan pada apakah kelompok orang itu dapat menerima kebenaran; itu didasarkan pada jalan yang mereka tempuh. Meskipun Tuhan mungkin tidak banyak mengatakan kebenaran kepada manusia di Zaman Kasih Karunia sebanyak yang Dia katakan sekarang, dan meskipun tidak sama spesifiknya, Dia tetap mampu menyempurnakan manusia, dan masih ada orang yang dapat diselamatkan. Jadi, jika orang pada zaman sekarang, yang telah mendengar banyak kebenaran dan yang mengerti maksud Tuhan, tidak dapat mengikuti jalan-Nya, atau melangkah di jalan keselamatan, akan seperti apa kesudahan mereka pada akhirnya? Hasil akhir mereka akan sama dengan hasil orang percaya dalam Kekristenan dan Yudaisme—seperti mereka, orang-orang ini tidak akan mampu diselamatkan. Inilah watak benar Tuhan. Berapa banyak pun khotbah yang telah kaudengar atau berapa banyak pun kebenaran telah kaupahami; jika engkau masih bisa disesatkan oleh orang—mengikuti orang dan Iblis—dan engkau tidak mampu mengikuti jalan Tuhan pada akhirnya, atau tidak mampu takut akan Tuhan dan menjauhi kejahatan, maka orang seperti ini dibenci dan ditolak oleh Tuhan. Orang dalam keagamaan mungkin mampu mengkhotbahkan banyak sekali pengetahuan Alkitab, dan mereka mungkin memahami beberapa doktrin rohani, tetapi mereka tidak dapat tunduk pada pekerjaan Tuhan, atau menerapkan dan mengalami firman-Nya, atau sungguh-sungguh menyembah Dia, atau takut akan Dia dan menjauhi kejahatan. Mereka semua munafik, mereka bukan orang yang sungguh-sungguh tunduk kepada Tuhan. Di mata Tuhan, orang-orang seperti itu didefinisikan sebagai kelompok keagamaan, geng manusia, dan tempat tinggal Iblis. Secara kolektif, mereka adalah geng Iblis, kerajaan antikristus, dan Tuhan membenci dan menolak mereka sepenuhnya.

Saat ini, hal paling mendesak bagi engkau semua adalah mengejar kebenaran. Di satu sisi, engkau tidak dapat menunda pelaksanaan tugasmu, dan di sisi lain, engkau harus segera berjuang dalam waktu singkat untuk melangkah ke jalan keselamatan, dan tidak ditinggalkan oleh Tuhan. Betapa mengerikannya jika itu terjadi! Ini adalah kesempatanmu yang terakhir dan hanya sekejap saat Tuhan melakukan pekerjaan penyelamatan-Nya pada akhir zaman. Jika Tuhan menentukan seseorang, mengatakan bahwa engkau tidak pernah mengikuti jalan-Nya, bahwa engkau sama sekali tidak akan pernah takut akan Dia atau menjauhi kejahatan, dan jika Dia memutuskan untuk meninggalkanmu, Dia tidak akan lagi menegur atau mendisiplinkanmu. Tuhan tidak lagi memangkasmu, dan tidak lagi menghakimi atau menghajarmu—Dia akan benar-benar menyerah atasmu. Pada saat itu, engkau akan merasa benar-benar bebas. Tidak ada yang akan mengawasimu lagi. Tidak ada yang campur tangan dengan bagaimana engkau memercayai Tuhan. Tidak ada teguran, tidak soal apa perbuatan buruk yang kaulakukan. Jika engkau tidak sepenuh hati selama melaksanakan tugasmu, atau engkau hanya mau memuaskan ambisi dan keinginanmu sendiri, atau mengganggu dan mengacaukan pekerjaan gereja, tidak ada teguran atau disiplin. Bahkan jika engkau memiliki gagasan tentang Tuhan di dalam hatimu, tidak ada teguran atau disiplin. Jika engkau menentang atau menolak dipangkas, jika engkau menghakimi atau merendahkan orang lain di belakang mereka, atau menarik mereka ke pihakmu, tidak ada teguran atau disiplin. Pertanda apakah ini? Apakah ini pertanda baik? Tidak ada yang mengawasimu, tidak ada yang memangkasmu, dan Tuhan tidak menegurmu. Semuanya terlihat berjalan sesuai dengan keinginanmu, dan engkau dapat melakukan apa pun yang kaumau. Sangat jelas bahwa ini bukanlah pertanda yang baik. Jika Tuhan ingin menyerah atasmu, engkau tidak akan lagi ditegur, engkau tidak akan lagi merasakan disiplin, engkau tidak akan lagi merasakan penghakiman dan hajaran. Apa artinya Tuhan menyerah atas seseorang? Itu berarti bahwa orang ini tidak memiliki kesudahan, bahwa dia telah kehilangan kesempatannya untuk keselamatan. Jika Tuhan menyerah atas seseorang, pertama-tama Dia akan membuat mereka tidak merasa tertegur; setiap hari mereka terlalu senang dengan diri sendiri dan berpikir bahwa mereka diberkati, jadi mereka seenaknya memanjakan diri, moralnya merosot, mengikuti keinginan hati mereka, dan melakukan apa pun yang mereka inginkan. Apa pun hal tak bermoral yang ingin mereka lakukan, tidak ada teguran, tidak ada disiplin, apalagi perasaan gelisah atau perasaan bahwa segalanya tidak baik-baik saja. Seseorang yang meninggalkan teguran dan disiplin Tuhan berada di ambang bahaya. Jalan seperti apa yang mungkin mereka tempuh berikutnya? Mereka mulai merosot, tidak bermoral, memanjakan diri, dan perbuatan jahat mereka menjadi tak ada hentinya. Ini sangat menyusahkan. Dari luar, beberapa orang terlihat hidup cukup nyaman, tanpa kekhawatiran, tetapi mereka yang memahami kebenaran dapat melihat bahwa orang seperti itu berada dalam bahaya, bahwa Tuhan tidak menginginkan mereka—Tuhan telah meninggalkan mereka, dan mereka bahkan tidak tahu itu! Antikristus dari dunia keagamaan menghabiskan waktu sepanjang hari menghakimi firman dan pekerjaan Tuhan yang berinkarnasi, melakukan banyak hal jahat yang menentang Tuhan. Meskipun mereka sekarang tidak didisiplin atau ditegur, ini karena Tuhan telah meninggalkan mereka, dan pada akhirnya, mereka semua akan menerima hukuman yang dahsyat, yang tak seorang pun dapat lolos darinya. Dari hal ini, dapatkah engkau melihat maksud dan sikap Tuhan? (Ya.) Jika engkau tidak mengejar kebenaran seraya mengikuti Tuhan sekarang, engkau dapat sampai pada titik yang sama dengan mereka, dan kemudian engkau akan berada dalam bahaya; kesudahanmu akan sama dengan kesudahan mereka, itu pasti. Jadi saat ini, apa hal paling mendesak yang harus orang lakukan supaya tidak tenggelam hingga titik di mana Tuhan akan meninggalkan mereka? (Kami harus mengejar kebenaran dan memenuhi tugas kami dengan benar.) Selain memenuhi tugasmu dengan benar, engkau harus sering menghadap Tuhan, makan dan minum serta merenungkan firman-Nya, menerima pendisiplinan dan pemangkasan, serta belajar untuk tunduk pada pengaturan dan penataan-Nya, memetik pelajaran dari semua yang terjadi—ini sangat penting. Engkau harus mampu tunduk pada semua lingkungan, orang, peristiwa, dan hal-hal yang telah Tuhan atur bagimu, dan jika ada hal yang tidak dapat kaupahami, engkau harus sering berdoa dan mencari kebenaran; hanya dengan memahami maksud Tuhan engkau dapat menemukan jalan ke depan. Engkau harus memiliki hati yang takut akan Tuhan. Lakukan yang harus kaulakukan dengan hati-hati dan waspada, dan hidup di hadapan Tuhan dengan hati yang tunduk kepada-Nya. Tenangkan dirimu sering-sering di hadapan-Nya, dan jangan menjadi tidak bermoral. Setidaknya, jika sesuatu terjadi kepadamu, pertama-tama tenangkan dirimu, kemudian bergegaslah berdoa, dan dengan berdoa, mencari, serta menunggu, mulai memahami maksud Tuhan. Bukankah ini sikap takut akan Tuhan? Jika di dalam hatimu, engkau takut dan tunduk kepada Tuhan, serta mampu menenangkan dirimu di hadapan-Nya dan berusaha memahami maksud-Nya, dengan kerja sama dan penerapan seperti ini, engkau akan dilindungi, dan engkau tidak akan tergoda, engkau juga tidak akan melakukan apa pun yang mengganggu dan mengacaukan pekerjaan gereja. Carilah kebenaran dalam hal-hal yang tidak dapat kaulihat dengan jelas. Jangan sembarangan menghakimi atau melontarkan kecaman. Dengan cara ini, engkau tidak akan dibenci oleh Tuhan, Dia pun tidak akan jijik terhadapmu. Jika engkau memiliki hati yang takut akan Tuhan, engkau akan takut menyinggung-Nya, dan jika ada sesuatu yang mencobaimu, engkau akan hidup di hadapan Tuhan dengan rasa ngeri dan gentar, dan rindu untuk tunduk kepada-Nya dan memuaskan-Nya dalam segala hal. Hanya setelah engkau memiliki penerapan seperti itu dan sering hidup dalam keadaan seperti itu, sering datang ke hadapan Tuhan dan sering menenangkan dirimu di hadapan-Nya, barulah engkau tanpa sadar akan mampu menjauhi pencobaan dan hal-hal jahat. Tanpa hati yang takut akan Tuhan, atau dengan hati yang tidak berada di hadapan-Nya, ada beberapa kejahatan yang akan mampu kaulakukan. Engkau memiliki watak yang rusak, dan engkau tidak mampu menguasainya, jadi engkau mampu melakukan kejahatan sekalipun engkau tidak ingin melakukannya. Bukankah akibatnya akan parah jika engkau melakukan kejahatan yang menyebabkan gangguan dan kekacauan? Dalam kasus ringan, engkau akan dipangkas, dan dalam kasus berat, Tuhan akan membenci dan menolakmu, dan engkau akan diusir dari gereja. Namun, jika engkau memiliki hati yang tunduk kepada Tuhan, dan hatimu sering kali menjadi tenang di hadapan Tuhan, dan jika engkau takut serta gentar akan Tuhan, bukankah engkau akan mampu menjauh dari banyak hal jahat? Jika engkau takut akan Tuhan dan berkata, “Aku gentar akan Tuhan; aku takut menyinggung-Nya, mengacaukan pekerjaan-Nya dan membuat-Nya jijik,” bukankah ini sikap dan keadaan normal yang harus kaumiliki? Apa yang menyebabkanmu merasa gentar? Perasaan gentar di dalam dirimu muncul dari hati yang takut akan Tuhan. Jika engkau memiliki hati yang gentar akan Tuhan, engkau akan menjauhi dan menghindari kejahatan saat engkau melihatnya, dan dengan demikian engkau terlindungi. Dapatkah seseorang yang tidak memiliki hati yang gentar akan Tuhan takut akan Dia? Dapatkah mereka menjauhi kejahatan? (Tidak.) Bukankah mereka yang tidak dapat takut akan Tuhan dan tidak gentar terhadap-Nya adalah orang yang sangat berani? Dapatkah orang yang sangat berani dikendalikan? (Tidak.) Bukankah mereka yang tidak dapat dikendalikan melakukan apa pun yang terlintas di benak mereka tanpa berpikir panjang? Hal-hal apa yang orang lakukan ketika mereka bertindak menurut kehendak sendiri, dengan semangat mereka, dengan watak rusak mereka? Tuhan memandang apa yang mereka lakukan sebagai hal-hal jahat. Jadi, engkau semua harus memahami dengan jelas bahwa memiliki hati yang gentar akan Tuhan adalah hal yang baik; dengannya, seseorang dapat menjadi takut akan Tuhan. Jika seseorang memiliki Tuhan dalam hati mereka dan dapat merasa takut akan Tuhan, mereka kemudian akan mampu benar-benar menjauhi hal-hal jahat. Hanya orang-orang seperti inilah yang memiliki harapan untuk diselamatkan.

Mudahkah bagi orang percaya untuk takut akan Tuhan dan menjauhi kejahatan? Kenyataannya, ini bukan hal yang mudah; jika engkau tidak mengejar kebenaran, engkau tidak akan pernah mencapainya. Sebagai contoh, beberapa orang berkata, “Percaya kepada Tuhan benar-benar tidak mudah, dan engkau juga harus melaksanakan tugasmu, menderita, dan membayar harga.” Bagaimana perasaanmu jika mendengar perkataan ini? Apa masalahnya mengucapkan perkataan ini? Jika engkau tidak memiliki hati yang takut akan Tuhan, apa jawabanmu? Engkau akan menjawab, “Benar sekali, aku telah meninggalkan rumahku untuk melaksanakan tugasku selama bertahun-tahun, aku merindukan anak-anakku dan ibuku, dan aku telah banyak menderita. Jika aku tidak menerima berkat, itu tidak adil!” Adakah rasa takut akan Tuhan dalam perkataan ini? (Tidak ada.) Jika seseorang tidak punya hati yang takut akan Tuhan, dan dia mengatakan perkataan seperti itu, apa natur dari perilaku mereka? Bukankah mereka menentang Tuhan dan mengeluh terhadap-Nya? Jika mereka mengucapkan keluhan terhadap Tuhan, apakah mereka benar-benar percaya bahwa Tuhan itu Tuhan yang benar? Jika seseorang tidak memiliki rasa ngeri terhadap Tuhan di dalam hatinya, jika mereka tidak mampu takut akan Dia, mudahkah bagi mereka untuk menjauhi kejahatan? (Tidak mudah.) Mereka tidak mampu menjauhi kejahatan. Orang itu berkata, “Jika aku tidak menerima berkat setelah meninggalkan keluargaku dan karierku, itu tidak adil!” Jika engkau segera menambahkan, “Benar sekali,” bagaimana menurutmu kata-kata itu? Apakah itu menjauhi kejahatan? Kenyataan bahwa engkau dapat berkata “benar sekali” membuktikan bahwa engkau seperti orang itu, engkau juga mengeluh kepada Tuhan. Keluhan sudah keluar dari mulutmu untuk membentuk kejahatan. Bukan hanya tak mampu menjauhi kejahatan, engkau mampu mengeluh dan melakukan kejahatan. Meskipun ini kejahatan kecil, ini tetaplah mengeluh kepada Tuhan. Jika hari ini kejahatan kecil tidak diselesaikan, besok engkau berada dalam bahaya mengkhianati Tuhan—betapa mengerikannya watak rusak manusia. Apakah engkau semua melihat masalahnya dengan jelas? Jika seseorang tidak memiliki hati yang takut akan Tuhan, hal-hal yang mereka katakan dengan suara keras, atau hal-hal yang mereka pikirkan di dalam hatinya, atau hal-hal yang secara alami mereka singkapkan, semuanya adalah kejahatan. Jika engkau tidak memiliki hati yang takut akan Tuhan, bahkan hal kecil dapat menyingkapkan sepenuhnya watak rusakmu, karakter, pengejaran, dan niatmu. Itu bahkan dapat menyingkapkan ketidakpuasanmu terhadap Tuhan. Mereka yang tidak memiliki hati yang takut akan Tuhan mengatakan apa pun yang mereka mau. Mereka mengatakan apa pun yang mereka pikirkan, dan setelah mereka mengatakannya, itu menjadi fakta. Dari sudut pandang Tuhan, orang seperti itu tidak takut akan Dia, atau menjauhi hal-hal jahat. Sebaliknya, saat melihat hal-hal jahat, mereka melibatkan diri dan mereka menjadi mitra kejahatan orang-orang jahat. Jika engkau memiliki hati yang takut akan Tuhan, jika engkau gentar terhadap-Nya, jika engkau hidup di hadirat-Nya, bagaimana engkau harus menanggapi perkataan orang seperti itu? Apa yang mereka maksudkan dengan perkataan mereka? Mereka tidak rela melepaskan berkat. Mereka ingin memperoleh berkat, tetapi mereka tidak rela menderita atau membayar harga, jadi mereka berkata, “Percaya kepada Tuhan itu benar-benar tidak mudah.” Bukankah mereka memiliki perasaan mengeluh? Perkataan ini mengandung perasaan mengeluh; mereka kesal kepada Tuhan, mereka mengeluh, dan mereka pikir tuntutan Tuhan atas manusia terlalu tinggi; mereka pikir Tuhan ingin mereka membayar harga yang terlalu tinggi untuk berkat-berkat kecil yang diberikan-Nya kepada mereka; mereka pikir Tuhan seharusnya tidak bertindak dengan cara ini, bahwa Dia tidak memiliki kasih bagi manusia, bahwa Dia tidak benar-benar berbelaskasihan terhadap manusia, bahwa Dia menyiksa manusia. Mereka pikir tidak mudah bagi seseorang untuk menukar penderitaan dengan berkat—bukankah ini yang mereka maksudkan? (Ya.) Jadi, bagaimana seharusnya jawabanmu terhadap mereka? Dengarkan jawaban ini, lihat apakah menurut engkau semua jawaban ini benar. Engkau seharusnya berkata, “Apa artinya penderitaan kecil kita? Lihatlah seberapa menderitanya Tuhan. Untuk menyelamatkan umat manusia, Tuhan turun ke bumi dari surga, dan dengan rendah hati dan diam-diam berinkarnasi di antara manusia, dan menderita penghinaan yang besar. Demi menyelamatkan umat manusia, Dia bahkan mengorbankan hidup-Nya. Penderitaan Tuhan jauh melampaui penderitaan kecil kita. Penderitaan kita tidak ada artinya. Terlebih lagi, kita harus menderita; bukankah penderitaan kita supaya kita dapat diberkati?” Apa pendapatmu? Dari luar, ini kelihatan benar, dan secara doktrin, tidak ada yang salah. Namun, adakah kesaksian dari jawaban ini? (Tidak.) Tidak ada kesaksian. Ini hanya menasihati orang dengan mengucapkan doktrin secara asal dan dangkal. Dapatkah ini menyelesaikan masalah? Jika engkau ingin menyelesaikan masalah, bagaimana seharusnya engkau bersekutu dengan mereka? Jika engkau mendengar kata-kata keluhan ini, apa yang akan kaurasakan di dalam hatimu? Engkau akan merasa bahwa ketika mereka melaksanakan tugas mereka sembari percaya kepada Tuhan, penderitaan mereka tidak dilakukan dengan hati yang rela. Namun, setelah merenung sejenak engkau akan berpikir: “Jika mereka tidak rela, biarlah mereka tidak rela. Apa urusannya denganku? Jika mereka mengeluh terhadap Tuhan, mereka tidak mengeluh kepadaku, dan itu tidak ada hubungannya dengan keuntunganku. Ini hubungan pribadi mereka dengan Tuhan, jadi mereka harus mengatasinya sendiri. Apa urusannya ini denganku?” Memperlakukan mereka dengan cara ini tampaknya masuk akal, dan ini tidak salah, tetapi sebagai seseorang yang memiliki hati yang takut akan Tuhan, jika ini terjadi kepadamu, engkau harus pertama-tama berpikir, “Orang ini percaya kepada Tuhan, dan masih mengeluh kepada-Nya, dan mereka memutarbalikkan fakta saat berbicara. Orang seperti ini tidak mungkin dapat menerima kebenaran. Diselamatkan adalah hal yang besar, apakah baik jika mereka tidak menderita sama sekali? Lagi pula, mengapa orang menderita? Bukankah karena watak rusak mereka? Tuhan memiliki maksud yang baik dengan mengizinkan orang menderita. Itu menguntungkan orang, itu menyempurnakan mereka dan membangun mereka; jika orang tidak menderita, mereka tidak dapat belajar, mereka tidak dapat menerima kebenaran, mereka tidak dapat menjadi sejalan dengan maksud Tuhan. Sedikit menderita adalah belas kasih dan kasih karunia di pihak Tuhan; itu kasih Tuhan bagi umat manusia. Inilah keselamatan! Bagaimana mungkin mereka berbicara seperti itu? Aku harus bersekutu dengan mereka. Aku tidak dapat membiarkan mereka salah paham dan mengeluh kepada Tuhan, aku tidak dapat membiarkan mereka pergi ke mana-mana dan menyebarkan perkataan ini untuk memengaruhi orang lain. Dalam hal ini, aku harus berbicara bagi Tuhan. Aku harus membantu mereka meluruskan kesalahpahaman tentang Tuhan, dan membantu mereka memiliki pemahaman yang benar dalam memercayai Tuhan. Jika mereka salah memahami Tuhan dengan cara ini, bukankah mereka memperlakukan-Nya dengan tidak adil? Kasih dan keselamatan Tuhan bagi manusia sangat besar! Bagaimana mungkin mereka berpikir seperti itu?” Jika engkau berpikir seperti ini, bukankah itu berarti engkau memiliki hati yang takut akan Tuhan? (Ya.) Mengenai takut akan Tuhan, engkau tidak hanya mengatakan hal yang benar. Lebih tepatnya, engkau memiliki hati yang takut akan Tuhan di dalam dirimu, engkau mampu mencapai ketundukan kepada-Nya, engkau tidak memberontak atau mengeluh sama sekali. Dengan demikian, engkau menjadi orang yang takut akan Tuhan. Engkau telah memperoleh kebenaran mengenai takut akan Tuhan. Engkau tidak hanya meneriakkan slogan, engkau mampu memberi kesaksian bagi Tuhan, dan tetap teguh dalam kesaksianmu tentang-Nya. Dengan pengetahuan ini, apa yang seharusnya kaukatakan kepada orang itu? Engkau harus berkata, “Tuhan menangani keselamatan manusia dengan niat yang tekun. Mereka yang tidak memiliki hati yang takut akan Tuhan sering mengeluh dan menentang Dia, dan mereka sama sekali tidak memikirkan maksud-Nya. Jika mereka sedikit menderita, atau mereka tidak melihat berkat Tuhan, lalu mereka mengeluh, hati mereka memberontak, dan mereka menjadi negatif serta bersikap menentang. Ini membuktikan bahwa bagi orang yang wataknya rusak, sering menentang Tuhan adalah hal yang alami, dan bahwa natur manusia bertentangan dengan Tuhan. Ketika orang membayar sedikit harga, melepaskan sedikit, dan mengorbankan diri mereka sedikit dalam pelaksanaan tugas mereka, supaya mereka dapat memperoleh keselamatan—itu bukan untuk Tuhan. Engkau menderita karena watak rusakmu. Jika engkau ingin memperoleh kebenaran, engkau harus sedikit menderita. Untuk mengatakannya dengan cara yang kurang menyenangkan, orang pantas menderita; Tuhan tidak memberimu penderitaan, atau membuatmu menderita. Jika engkau memiliki watak pemberontak, dapatkah engkau menghindari penderitaan? Watak rusakmulah yang menyebabkanmu menderita—itu tak ada hubungannya dengan Tuhan. Jika engkau benar-benar memahami kebenaran dan tunduk kepada Tuhan dalam segala hal, akankah engkau masih menimbulkan kenegatifan? Akankah engkau masih mengeluh kepada Tuhan? Akankah engkau masih menderita hal-hal ini? Jadi, apa pun penderitaan orang, itu adalah hasil watak rusak mereka; mereka tidak dapat menyalahkan orang lain, apalagi Tuhan. Ini adalah masalah menuai apa yang kautabur. Jika engkau tidak menderita, engkau harus binasa; engkau harus dihukum. Mana yang akan kaupilih? Tuhan tidak ingin engkau menderita, tetapi tanpa penderitaan, mampukah engkau tunduk kepada Tuhan? Tanpa penderitaan, mampukah engkau bertindak sesuai dengan prinsip kebenaran? Tanpa penderitaan, mampukah engkau mendengarkan firman Tuhan?” Setelah mengucapkan perkataan ini, akankah rekanmu memperoleh sedikit pemahaman? Pertama-tama, apakah semua perkataan ini sesuai dengan maksud Tuhan? Apakah perkataan ini sesuai dengan kebenaran? (Ya.) Mengingat perkataan ini sesuai dengan kebenaran, tidakkah seharusnya orang yang takut akan Tuhan mengatakannya? (Mereka harus mengatakannya.) Seseorang yang mampu mengatakan perkataan ini menjauhi kejahatan. Jadi, apa yang harus dimiliki seseorang agar mereka mampu menjauhi kejahatan? (Mereka harus memiliki hati yang takut akan Tuhan.) Hanya dengan hati yang takut akan Tuhan orang mampu menjauhi kejahatan. Hanya dengan hati yang takut akan Tuhan orang mampu tunduk kepada-Nya dan bersaksi bagi-Nya. Orang seperti itu akan secara alami menjauhi kejahatan.

Jadi menurutmu, orang yang tidak takut akan Tuhan sering hidup dalam keadaan apa? Apakah mereka memiliki hubungan dengan Tuhan? (Tidak.) Beberapa orang berkata, “Itu tidak benar. Mereka berdoa setiap hari, mereka membaca firman Tuhan, mereka hadir dalam pertemuan tepat waktu, dan mereka melaksanakan tugas mereka secara normal. Bagaimana mungkin engkau berkata bahwa mereka tidak memiliki hubungan dengan Tuhan? Jika mereka tidak percaya kepada Tuhan, dapatkah mereka melakukan semua itu?” Apakah cara berbicara seperti ini benar? (Tidak. Ini tindakan lahiriah belaka. Jika engkau tidak mencari kebenaran saat engkau bertindak, maka engkau tidak memiliki hati yang takut akan Tuhan, dan apa pun yang kaulakukan tak ada hubungannya dengan Tuhan.) Jika, dalam kepercayaan mereka kepada Tuhan, orang tidak sering hidup di hadirat-Nya, mereka pun tidak akan mampu memiliki rasa takut pada-Nya, dan dengan demikian, mereka tidak mampu menjauhi kejahatan. Hal-hal ini berkaitan. Jika di dalam hatimu engkau sering hidup di hadirat Tuhan, engkau akan terkendali dan akan takut kepada Tuhan dalam berbagai hal. Engkau tidak akan mengatakan sesuatu yang tidak masuk akal, engkau tidak akan bertindak terlalu jauh atau melakukan apa pun yang buruk, atau melakukan apa yang dibenci oleh Tuhan. Jika engkau menerima pemeriksaan Tuhan, dan menerima disiplin-Nya, engkau akan menghindar dari melakukan banyak hal jahat. Dengan demikian, bukankah engkau telah menjauhi kejahatan? Jika engkau berkata bahwa engkau percaya kepada Tuhan, padahal sering kali engkau bingung, tidak tahu bagaimana Tuhan bekerja untuk menyelamatkan manusia, atau bagaimana manusia seharusnya mengejar kebenaran, atau apakah engkau mengasihi kebenaran, atau dalam keadaan apa engkau seharusnya berdoa kepada Tuhan; jika setiap hari engkau bersikap asal-asalan, tidak serius dalam segala hal, sekadar mengikuti aturan; jika hatimu tidak mampu menjadi tenang di hadirat Tuhan, dan engkau tidak berdoa atau mencari kebenaran setiap kali sesuatu terjadi padamu; jika engkau sering bertindak sesuai dengan kehendakmu sendiri, hidup sesuai dengan watak Iblismu, dan menunjukkan watak congkakmu; dan jika engkau tidak menerima pemeriksaan atau disiplin Tuhan, dan tidak memiliki hati yang tunduk, di dalam hatimu, engkau akan selalu hidup di hadirat Iblis dan dikendalikan oleh watakmu yang rusak dan oleh Iblis. Orang-orang seperti ini tidak memiliki sedikit pun rasa takut akan Tuhan. Mereka memang tidak mampu menjauhi kejahatan, dan walaupun mereka tidak melakukan hal-hal jahat, semua yang mereka pikirkan tetap jahat, serta tidak berhubungan dengan kebenaran dan bertentangan dengannya. Lalu, apakah orang-orang seperti ini pada dasarnya tidak memiliki hubungan dengan Tuhan? Meskipun mereka diperintah oleh-Nya, hati mereka tidak pernah datang ke hadirat Tuhan, ataupun benar-benar berdoa kepada-Nya; mereka tidak pernah memperlakukan Tuhan sebagai Tuhan, mereka tidak pernah memperlakukan-Nya sebagai Sang Pencipta yang berdaulat atas mereka, mereka tidak pernah mengakui bahwa Dia adalah Tuhan mereka dan Penguasa mereka, dan mereka tidak pernah berniat menyembah Tuhan dengan sungguh-sungguh. Orang-orang seperti ini tidak mengerti apa artinya takut kepada Tuhan, dan mereka mengira melakukan kejahatan adalah hak mereka. Mereka berkata di dalam hati, “Aku akan melakukan apa yang kuinginkan. Aku akan menangani urusanku sendiri; urusanku tidak tergantung pada orang lain.” Mereka memperlakukan iman kepada Tuhan sebagai semacam mantra, sebuah bentuk upacara. Bukankah hal ini membuat mereka menjadi pengikut yang bukan orang percaya? Mereka adalah pengikut yang bukan orang percaya! Dalam benak Tuhan, orang-orang ini adalah pelaku kejahatan. Sepanjang hari, segala sesuatu yang mereka pikirkan adalah yang jahat. Mereka adalah orang yang bejat di rumah Tuhan, dan Dia tidak mengakui orang-orang semacam itu sebagai anggota dari rumah-Nya. Orang-orang yang ada di rumah Tuhan itu orang seperti apa? Mereka adalah orang yang takut akan Tuhan dan menjauhi kejahatan, orang yang tunduk pada pekerjaan Tuhan. Mereka yang sekadar percaya kepada nama Tuhan, yang tidak menerima-Nya sebagai Tuan dan Tuhan mereka—apakah mereka bagian dari rumah Tuhan? Orang-orang yang tidak menerima Tuhan sebagai Pencipta mereka, yang tidak menerima kenyataan bahwa Dia adalah kebenaran—apakah mereka milik Tuhan? Tentu tidak. Hanya orang-orang yang menerima kebenaranlah yang merupakan milik Tuhan; milik Tuhan hanyalah mereka yang memperlakukan-Nya sebagai Tuhan. Dengan orang-orang yang dapat menyadari bahwa Tuhan adalah kebenaran, yang dapat menerima Dia sebagai Tuhan mereka, dan yang melihat bahwa Dia adalah Berdaulat atas segala sesuatu, bagaimana orang-orang semacam itu mengungkapkan diri mereka sendiri? Seperti apa keadaan di dalam hati mereka? Bagaimana mereka melakukan penerapan ketika sesuatu terjadi kepada mereka? (Mereka mencari kebenaran dalam segala hal.) Itu adalah satu aspek. Apa lagi? (Mereka tunduk pada semua lingkungan, orang, peristiwa, dan hal-hal yang diatur oleh Tuhan, mampu belajar dari semua itu, dan mendapatkan kebenaran.) (Mereka tidak berani melakukan apa pun yang menentang atau menyinggung Tuhan.) Ini juga adalah cara mereka mengungkapkan diri mereka sendiri. Hal yang paling penting adalah ketika sesuatu terjadi pada mereka, apakah mereka memahami kebenaran atau tidak, apakah mereka dapat menerapkannya atau tidak, mereka pertama-tama dan terutama memiliki rasa takut akan Tuhan; mereka tidak bertindak dengan gegabah menurut kehendak sendiri, mereka mampu takut akan Tuhan dan tidak menyinggung-Nya. Orang lain dapat melihat bahwa mereka tidak berbicara dengan gegabah, bahwa tindakan mereka tenang, dan tidak terburu-buru atau tidak bermoral, bahwa mereka sangat tenang, bahwa mereka mampu menunggu, bahwa mereka bersekutu dengan Tuhan di dalam hati mereka, dan bahwa mereka mencari-Nya, memiliki hati yang tunduk dan takut akan Tuhan. Orang-orang yang hidup dalam hal-hal ini dapat terkoneksi dan menghubungkan apa pun yang terjadi pada mereka dengan firman Tuhan, dan hubungan mereka dengan-Nya normal. Beberapa orang yang tidak memiliki Tuhan di dalam hati mereka tidak mampu hidup dalam kenyataan ini, dan watak mereka pasti congkak, tidak bermoral dan tidak terkendali. Mereka menghabiskan sepanjang hari dengan tawa dan canda, mereka tidak mencurahkan hati mereka dalam melaksanakan tugas mereka, mereka mengatakan dan melakukan apa pun yang terlintas di pikiran mereka, mereka membuat gerak-gerik yang mengancam, dan mereka sembrono dan terburu-buru dalam segala sesuatu yang mereka lakukan. Sekilas engkau bisa melihat bahwa mereka seperti orang tidak percaya. Apakah orang yang menyingkapkan hal-hal ini dan berperilaku seperti ini adalah orang yang hidup di hadapan Tuhan? Apakah mereka sungguh-sungguh percaya kepada Tuhan? Apakah Tuhan ada di dalam hati mereka? Sudah pasti bahwa Dia tidak ada di dalam hati mereka. Orang-orang semacam itu dikutuk dan dibenci Tuhan.

Hari ini kita telah mempersekutukan tentang sebuah topik yang paling penting dari antara semuanya. Topik ini membahas apa? (Keselamatan.) Jika orang ingin diselamatkan ketika mereka percaya kepada Tuhan, kuncinya adalah apakah mereka memiliki hati yang takut akan Tuhan atau tidak, apakah Tuhan memiliki tempat di hati mereka atau tidak, dan apakah mereka mampu hidup di hadapan Tuhan dan memelihara hubungan yang normal dengan Tuhan atau tidak. Yang penting adalah apakah orang mampu menerapkan kebenaran dan mencapai ketundukan kepada Tuhan atau tidak. Demikianlah jalan dan syarat untuk diselamatkan. Jika hatimu tidak mampu hidup di hadapan Tuhan, jika engkau tidak sering berdoa kepada Tuhan dan bersekutu dengan Tuhan, serta kehilangan hubungan yang normal dengan Tuhan, engkau tidak akan pernah diselamatkan karena engkau telah menghalangi jalanmu menuju keselamatan. Jika engkau tidak memiliki hubungan apa pun dengan Tuhan, engkau sedang menempuh jalan menuju kehancuran. Jika Tuhan tidak ada di dalam hatimu, sekadar mengaku bahwa engkau memiliki iman dan percaya kepada Tuhan di bibir saja tidaklah berguna. Sehebat apa pun karuniamu, berapa banyak pun kata-kata dan doktrin yang mampu kaukhotbahkan, atau seberapa banyak pun engkau telah menderita karena imanmu kepada Tuhan, itu tidak berguna. Selama Tuhan tidak memiliki tempat di hatimu, dan engkau tidak takut akan Tuhan, serta tidak mampu menerapkan sedikit pun kebenaran, maka dengan cara apa pun engkau percaya kepada Tuhan, itu tidak berguna, dan Tuhan berfirman, “ pergilah daripada-Ku, kalian yang melakukan kejahatan.” Orang semacam itu digolongkan sebagai pelaku kejahatan karena mereka tidak mampu menerapkan kebenaran dan tidak memiliki hati yang takut akan Tuhan. Jadi, meskipun engkau telah percaya kepada Tuhan selama bertahun-tahun, engkau tidak ada hubungannya dengan Tuhan; Tuhan berkata bahwa engkau adalah orang tidak percaya dan orang jahat, dan Dia bukanlah Tuanmu atau Tuhanmu. Meskipun engkau mengakui bahwa Tuhan berdaulat atas segala sesuatu, dan mengakui bahwa Dia adalah Sang Pencipta, engkau tidak menyembah-Nya dan tidak tunduk pada kedaulatan-Nya. Engkau mengikuti Iblis dan setan; hanya Iblis dan setanlah yang menjadi tuanmu. Jika, dalam segala hal, engkau percaya pada dirimu sendiri, dan mengikuti kehendakmu sendiri, jika engkau percaya bahwa nasibmu berada di tanganmu sendiri, apa yang kaupercayai adalah dirimu sendiri. Meskipun engkau mengaku percaya dan mengakui Tuhan, Dia tidak mengakuimu. Engkau tidak memiliki hubungan dengan Tuhan, dan oleh karena itu, engkau ditakdirkan untuk akhirnya dibenci dan ditolak oleh-Nya, dihukum dan disingkirkan oleh-Nya; Dia tidak menyelamatkan orang-orang sepertimu. Orang-orang yang benar-benar percaya kepada Tuhan adalah mereka yang menerima Dia sebagai Juruselamat, yang menerima bahwa Dia adalah kebenaran, jalan, dan hidup, serta yang mampu dengan tulus mengorbankan diri mereka untuk-Nya dan melaksanakan tugas sebagai makhluk ciptaan. Yang mereka alami adalah pekerjaan Tuhan; yang mereka terapkan adalah firman-Nya dan kebenaran; dan jalan yang mereka tempuh adalah jalan mengejar kebenaran. Mereka adalah orang-orang yang tunduk pada kedaulatan dan pengaturan Tuhan, serta yang mengikuti kehendak-Nya. Hanya dengan percaya kepada Tuhan seperti inilah orang dapat diselamatkan; jika tidak, mereka akan dikutuk. Jika, dalam kepercayaan mereka kepada Tuhan, orang memendam angan-angan dan selalu berpaut pada gagasan dan imajinasi mereka sendiri yang samar, dapatkah mereka memperoleh kebenaran? Dapatkah mereka pada akhirnya memperoleh keselamatan? Sama sekali tidak. Ketika orang percaya kepada Tuhan, mereka harus makan dan minum firman Tuhan, mereka harus menerima kebenaran, percaya kepada-Nya sesuai dengan tuntutan-Nya, dan mampu mengalami pekerjaan Tuhan, mencapai ketundukan pada pengaturan dan penataan-Nya; hanya setelah itu, barulah mereka dapat memperoleh keselamatan. Apa pun yang kaulakukan, engkau tidak boleh memendam angan-angan dan percaya kepada Tuhan hanya untuk memperoleh berkat; itu berarti menipu Tuhan dan membuat kesepakatan dengan-Nya, dan itu hanya akan menghancurkanmu. Mempersekutukan topik ini sangat penting bagi orang-orang, bukan? Ini adalah peringatan bagi engkau semua.

Sekarang setelah engkau semua mendengar firman ini, engkau seharusnya memahami kebenaran dan mengerti dengan jelas apa artinya diselamatkan. Apa pun yang orang sukai, apa yang mereka kejar, apa yang menjadi gairah mereka, tak satu pun dari hal-hal ini penting. Hal yang terpenting adalah menerima kebenaran. Kesimpulannya, mampu memperoleh kebenaran adalah hal terpenting, dan apa yang memungkinkanmu untuk mencapai rasa takut akan Tuhan dan menjauhi kejahatan adalah jalan yang benar. Jika engkau telah percaya kepada Tuhan selama beberapa tahun dan selalu berfokus pada pengejaran akan hal-hal yang tidak berkaitan dengan kebenaran, maka imanmu tidak ada kaitannya dengan kebenaran, dan tidak ada hubungannya dengan Tuhan. Engkau bisa saja mengaku bahwa engkau percaya kepada Tuhan dan mengakui Tuhan secara verbal, tetapi Tuhan bukan Tuanmu, Dia bukan Tuhanmu; engkau tidak menerima kedaulatan Tuhan atas nasibmu, engkau tidak tunduk pada semua yang Tuhan tata untukmu, engkau tidak mengakui fakta bahwa Tuhan adalah kebenaran. Jika begitu, harapanmu untuk diselamatkan telah hancur. Jika engkau tidak menempuh jalan mengejar kebenaran, artinya engkau menempuh jalan kehancuran. Jika segala sesuatu yang kaukejar, kaufokuskan, kaudoakan, dan kauminta didasarkan pada firman Tuhan, dan didasarkan pada apa yang Tuhan tuntut, dan jika engkau makin merasa bahwa engkau tunduk kepada Sang Pencipta dan menyembah Sang Pencipta, dan merasakan bahwa Tuhan adalah Tuanmu, Tuhanmu, jika engkau makin senang tunduk kepada semua yang Tuhan atur dan tata untukmu, dan hubunganmu dengan Tuhan menjadi jauh lebih dekat serta jauh lebih normal, dan jika kasihmu kepada Tuhan menjadi jauh lebih murni dan benar, maka keluhan dan kesalahpahamanmu terhadap Tuhan, dan keinginanmu yang berlebihan terhadap Tuhan akan makin berkurang, dan engkau akan sepenuhnya mencapai rasa takut akan Tuhan dan menjauhi kejahatan, yang berarti engkau telah menjejakkan kaki di jalan keselamatan. Meskipun menempuh jalan keselamatan selalu disertai dengan pendisiplinan, pemangkasan, penghakiman, dan hajaran Tuhan, dan ini menyebabkan engkau mengalami banyak penderitaan, ini adalah kasih Tuhan yang dilimpahkan kepadamu. Jika, dalam imanmu kepada Tuhan, engkau hanya mengejar berkat, status, ketenaran, dan keuntungan, dan tidak pernah didisiplinkan, dipangkas, atau dihakimi dan dihajar—meskipun menjalani kehidupan yang nyaman, hatimu makin menjauh dari Tuhan, engkau kehilangan hubungan normal yang kaumiliki dengan Tuhan, dan engkau tidak bersedia menerima pemeriksaan Tuhan, ingin menjadi tuan atas dirimu sendiri—semua ini membuktikan bahwa jalan yang kautempuh bukanlah jalan yang benar. Jika engkau mengalami pekerjaan Tuhan selama beberapa waktu dan makin merasa betapa sangat dalamnya kerusakan manusia, dan betapa sangat mudahnya manusia menentang Tuhan, dan jika engkau takut bahwa harinya akan tiba ketika engkau melakukan sesuatu yang menentang Tuhan, menyinggung Tuhan, dan ditinggalkan oleh-Nya, dan dengan demikian engkau merasa bahwa tidak ada yang lebih menakutkan daripada menentang Tuhan, engkau akan memiliki hati yang takut akan Tuhan. Engkau akan merasa bahwa ketika orang percaya kepada Tuhan, mereka tidak boleh menyimpang dari Tuhan; jika mereka menyimpang dari-Nya, jika mereka menyimpang dari pendisiplinan-Nya, dan dari penghakiman dan hajaran-Nya, ini sama dengan kehilangan perlindungan dan pemeliharaan Tuhan, kehilangan berkat Tuhan, dan tamatlah riwayat manusia; mereka hanya bisa menjadi makin rusak, dan akan mampu menentang Tuhan saat mereka percaya kepada Dia, seperti yang dilakukan orang-orang dalam dunia keagamaan—dan dalam hal ini, mereka telah menjadi antikristus. Jika engkau mampu menyadari hal ini, engkau akan berdoa kepada Tuhan, “Tuhan! Kumohon hakimi dan hajarlah aku. Dalam segala sesuatu yang kulakukan, kumohon agar Engkau memeriksaku. Jika aku melakukan sesuatu yang melanggar kebenaran dan melanggar maksud-Mu, kiranya Engkau menghakimiku dan menghajarku dengan berat—aku tak bisa hidup tanpa penghakiman dan hajaran-Mu.” Inilah jalan yang benar yang harus orang tempuh dalam iman mereka kepada Tuhan. Jadi, nilailah berdasarkan standar ini: Apakah engkau berani berkata bahwa engkau telah menjejakkan kaki di jalan keselamatan? Engkau semua tidak berani karena engkau belum menjadi salah seorang dari mereka yang mengejar kebenaran, dalam banyak hal, engkau tidak mencari kebenaran, dan engkau tidak mampu menerima dan tunduk pada pemangkasan—yang membuktikan bahwa engkau semua masih jauh dari jalan keselamatan. Apakah mudah untuk menjejakkan kaki di jalan keselamatan jika engkau bukan orang yang mengejar kebenaran? Sebenarnya, itu tidak mudah. Jika orang belum mengalami penghakiman dan hajaran Tuhan, jika mereka belum mengalami pendisiplinan, didikan, pemangkasan oleh Tuhan, maka tidak mudah bagi mereka untuk menjadi orang yang mengejar kebenaran, dan akibatnya sangat sulit bagi mereka untuk menjejakkan kaki di jalan keselamatan. Jika, setelah mendengar firman ini, engkau tahu bahwa itu adalah kebenaran, tetapi engkau belum menjejakkan kakimu di jalan mengejar kebenaran dan memperoleh keselamatan, dan engkau tidak menganggap hal ini sesuatu yang serius, merasa cepat atau lambat, akan tiba saatnya engkau akan mencapainya—tidak perlu terburu-buru melakukannya—lalu pandangan macam apakah ini? Jika engkau memiliki pandangan seperti itu, engkau berada dalam masalah, dan engkau akan mengalami kesulitan untuk menjejakkan kaki di jalan keselamatan. Jadi, tekad macam apa yang harus engkau miliki agar mampu menjejakkan kaki di jalan ini? Engkau harus berkata, “Ah! Saat ini aku belum menjejakkan kaki di jalan keselamatan—ini cukup berbahaya! Tuhan berkata bahwa manusia harus hidup di hadapan-Nya setiap saat, dan harus lebih banyak berdoa, dan bahwa hati mereka harus tenang, dan tidak bersikap impulsif—jadi aku harus mulai menerapkan semua ini sekarang juga.” Melakukan penerapan seperti ini berarti memasuki jalur iman yang benar kepada Tuhan; sesederhana itu. Orang macam apa mereka yang mendengar firman Tuhan, lalu pergi dan menerapkannya? Apakah mereka orang yang baik? Ya—mereka adalah orang-orang yang mencintai kebenaran. Orang macam apa mereka jika, setelah mendengar firman Tuhan, mereka tetap mati rasa, acuh tak acuh, berkeras hati—jika mereka menganggap enteng firman Tuhan, dan tidak mau mendengar serta berpura-pura tidak memperhatikannya? Apakah mereka tidak bingung? Orang-orang selalu bertanya apakah ada jalan pintas untuk diselamatkan ketika mereka percaya kepada Tuhan. Kuberitahukan kepadamu tidak ada jalan pintas, dan kemudian Kuberitahukan kepadamu tentang jalan yang sederhana ini, tetapi setelah mendengarnya, engkau semua tidak menerapkannya—yang menunjukkan bahwa engkau orang yang tidak mengetahui hal yang baik padahal engkau mendengarnya. Dapatkah orang semacam itu diselamatkan? Meskipun ada sedikit harapan bagi mereka, harapannya tidak besar; keselamatan akan sangat sulit mereka dapatkan. Mungkin ada suatu hari ketika mereka terbangun dari tidur, ketika mereka berpikir sendiri, “Aku tidak muda lagi, dan aku belum melaksanakan tugasku yang semestinya setelah percaya kepada Tuhan selama bertahun-tahun. Tuhan mengharuskan manusia untuk hidup di hadapan-Nya setiap saat, dan aku tidak pernah hidup di hadapan Tuhan. Aku harus segera berdoa.” Jika mereka sadar di dalam hati mereka dan mulai melaksanakan tugas mereka yang semestinya, mereka belum terlambat! Namun, jangan sampai terlambat; jika engkau semua menunggu sampai engkau berusia tujuh puluhan atau delapan puluhan, dan tubuhmu melemah, dan engkau tak lagi punya tenaga, bukankah akan terlambat untuk mengejar kebenaran? Jika engkau semua menghabiskan tahun-tahun terbaik dalam hidupmu untuk hal-hal yang tidak berarti, dan akhirnya menunda atau melewatkan pengejaran akan kebenaran, yang merupakan hal terpenting dari semuanya, bukankah ini sangat bodoh? Apakah ada sesuatu yang lebih bodoh? Banyak orang tahu betul jalan yang benar tetapi menunggu sampai nanti untuk menerima dan mengejarnya—mereka semua adalah orang bodoh. Mereka tidak tahu bahwa mengejar kebenaran membutuhkan upaya puluhan tahun sebelum mereka dapat memperoleh hidup. Akan terlambat untuk menyesal jika mereka menyia-nyiakan waktu terbaik untuk diselamatkan!

Saat ini, apa hal paling mendesak yang harus engkau semua lakukan? Yaitu jika terjadi sesuatu kepadamu, engkau harus segera mencari kebenaran, membuat hatimu damai di hadapan Tuhan, dan berdoa kepada Tuhan serta membaca firman-Nya dengan hati yang tunduk kepada Tuhan. Dengan cara ini, engkau akan mampu membangun hubungan yang normal dengan Tuhan. Jika engkau percaya kepada Tuhan tetapi tidak ada hubungannya dengan Dia, jika engkau masih percaya kepada tuhan yang samar, jika engkau tidak memiliki hubungan yang normal dengan Tuhan yang nyata, dapatkah Tuhan mengakui bahwa engkau percaya kepada-Nya? Jika Tuhan tidak mengakuimu, bukankah engkau berada dalam masalah? Di dalam hatimu, engkau harus jelas tentang caranya mengejar supaya Tuhan mengakuimu sebagai anggota rumah-Nya, sebagai salah satu pengikut-Nya. Jangan menjadi keras kepala atau memberontak, dan engkau sama sekali tidak boleh menjauhkan dirimu dari Tuhan; engkau harus datang ke hadapan-Nya dan menerima Dia sebagai Tuhanmu. Jadi, apa yang harus kaulakukan selanjutnya? Segeralah makan dan minum firman Tuhan, terima semua kebenaran yang diungkapkan-Nya, terapkan dan alami itu, dan masuklah ke dalam kenyataan—ini adalah bagian yang paling penting. Jika menurutmu perkataan yang Aku persekutukan ini penting, jika engkau mampu menerapkan perkataan ini dalam hidupmu, menjadikannya buku panduan dalam hidupmu, dan menjadikannya kenyataan yang kaujalani, engkau semua telah memperoleh keuntungan, dan Aku tidak sia-sia bersekutu hari ini. Kunci dari percaya kepada Tuhan adalah engkau harus memiliki Tuhan di dalam hatimu, mampu bertindak berdasarkan firman Tuhan, menghormati Tuhan karena kebesaran-Nya di dalam hatimu, dan tunduk kepada-Nya; engkau harus menempatkan semua yang kaulakukan di hadapan Tuhan, dan memastikan semuanya berhubungan dengan Tuhan. Lebih jelasnya, untuk percaya kepada Tuhan, engkau harus menyerupai orang yang percaya kepada Tuhan. Engkau harus memiliki kenyataan kepercayaan kepada Tuhan. Setelah engkau mendengarkan khotbah, engkau mengerti maksud Tuhan, dan engkau mampu menerapkan dan masuk sesuai dengan tuntutan Tuhan. Setelah beberapa waktu, Aku melihat bahwa manusia telah berubah, bahwa firman-Ku telah menguntungkan mereka, mengubah keadaan mereka, dan mengubah arah jalan mereka. Ketika orang benar-benar berbalik, Aku merasa bahwa Aku tidak sia-sia berbicara. Ketika Aku melihatmu memasukkan perkataan ini ke dalam hatimu, tanpa memperlakukannya seperti angin lalu, Aku sangat senang melihatmu. Jika engkau semua tak mendengarkan, tak soal seberapa banyak perkataan yang Kuucapkan, jika engkau tak menganggapnya serius, jika engkau melakukan apa pun yang kaumau dan bertindak sesukamu, Aku merasa sedih saat Aku melihatmu; Aku mulai merasakan kebencian kepadamu, dan tak ada gunanya engkau mengatakan hal-hal yang manis didengar, atau membuat dirimu terlihat lebih baik dari luar. Melakukan itu adalah kemunafikan di pihakmu, dan itu tidak menyenangkan untuk Kulihat. Jadi, sangat penting bagi orang untuk menerapkan kebenaran, dan bahkan lebih penting untuk masuk ke dalam kenyataan kebenaran. Orang yang memiliki kenyataan kebenaran secara alami menjadi takut akan Tuhan; mereka yang memiliki hati yang takut akan Tuhan secara alami mampu menapaki jalan keselamatan.
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Hanya dengan Sering Membaca Firman Tuhan dan Merenungkan Kebenaran, Barulah Ada Jalan untuk Diikuti

Jika engkau ingin melaksanakan tugasmu dengan baik, engkau harus terlebih dahulu memahami kebenaran. Engkau harus mencari kebenaran dengan segenap hatimu. Dalam mencari kebenaran, kuncinya adalah belajar untuk merenungkan firman Tuhan. Tujuan merenungkan firman Tuhan adalah untuk memahami makna firman Tuhan yang sebenarnya. Dengan mencari firman Tuhan, engkau akan memahami makna firman Tuhan, hal-hal yang Tuhan tuntut dari manusia, serta maksud Tuhan yang dapat ditemukan dalam firman-Nya. Ketika engkau mencapai pemahaman seperti itu, engkau akan memahami kebenaran. Setelah engkau memahami kebenaran, akan mudah bagimu untuk menguasai prinsip-prinsip yang harus menjadi pedoman penerapanmu, dan kemudian engkau akan mampu menerapkan kebenaran. Begitu engkau belajar menerapkan kebenaran, engkau akan mulai masuk ke dalam kenyataan kebenaran. Pada saat seperti itu, engkau akan memahami hal-hal yang tak dapat kaupahami sebelumnya, engkau akan mengerti hal-hal yang sebelumnya tak dapat kaumengerti, dan engkau akan menyelesaikan masalah yang sebelumnya mustahil bagimu. Dalam banyak hal engkau akan mulai menerima inspirasi dan wawasan baru, jalan penerapan akan terbuka bagimu, dan engkau akan mampu menerapkan kebenaran secara konsisten. Dengan cara inilah engkau akan sepenuhnya masuk ke dalam kenyataan kebenaran. Namun, jika engkau tidak melaksanakan tugasmu dengan segenap hatimu, dan tidak mencari prinsip-prinsip kebenaran, jika engkau kacau atau bingung, hanya melaksanakan dengan cara paling mudah yang dapat kaulakukan, mentalitas seperti apakah ini? Ini berarti engkau melaksanakan dengan asal-asalan. Jika engkau tidak sepenuh hati pada tugasmu, jika engkau tidak memiliki rasa tanggung jawab terhadap tugasmu, ataupun memiliki semangat melaksanakan misi, akan mampukah engkau melaksanakan tugasmu dengan benar? Akankah engkau mampu melaksanakan tugasmu dengan cara yang memenuhi standar? Jika engkau tak mampu melaksanakan tugasmu dengan cara yang memenuhi standar, akankah engkau mampu masuk ke dalam kenyataan kebenaran? Sama sekali tidak. Jika setiap kali melaksanakan tugasmu, engkau tidak bersungguh-sungguh, engkau tidak ingin berusaha, dan hanya bersikap asal-asalan, masa bodoh seolah-olah engkau sedang bermain gim, bukankah ini masalah? Apa yang dapat kauperoleh dengan melaksanakan tugasmu dengan cara seperti ini? Pada akhirnya, orang akan melihat bahwa saat engkau melaksanakan tugasmu, engkau tidak memiliki rasa tanggung jawab, bersikap asal-asalan dan sekadar melaksanakannya—dan dalam hal ini, engkau menghadapi risiko disingkirkan. Tuhan memeriksa seluruh proses saat engkau melaksanakan tugasmu, dan apa yang akan Tuhan katakan? (Orang ini tidak layak mendapatkan amanat dan kepercayaan-Nya.) Tuhan akan berkata bahwa engkau tidak dapat dipercaya, dan bahwa engkau harus disingkirkan. Jadi, apa pun tugas yang kaulaksanakan, entah tugas penting atau tugas biasa, karena pekerjaan ini telah dipercayakan kepadamu, jika engkau tidak melaksanakannya dengan segenap hati atau memenuhi tanggung jawabmu, dan jika engkau tidak memandang tugas ini sebagai amanat dari Tuhan, atau melaksanakannya sebagai tugas dan kewajibanmu sendiri, selalu melakukan tugas dengan sikap asal-asalan, maka ini akan menjadi masalah. “Tidak dapat dipercaya”—tiga kata ini akan menggolongkan pelaksanaan tugasmu. Maksudnya adalah pelaksanaan tugasmu itu tidak memenuhi standar, dan engkau telah disingkirkan, dan Tuhan berkata bahwa karaktermu tidak memenuhi standar. Jika suatu hal dipercayakan kepadamu, tetapi sikapmu terhadap hal tersebut seperti ini dan caramu menanganinya seperti ini, akankah engkau diberi amanat untuk tugas berikutnya pada masa mendatang? Dapatkah hal yang penting dipercayakan kepadamu? Sama sekali tidak, kecuali engkau menunjukkan pertobatan sejati. Namun, di lubuk hati-Nya, Tuhan akan selalu menyimpan ketidakpercayaan dan ketidakpuasan terhadapmu. Ini akan menjadi masalah, bukan? Engkau bisa kehilangan kesempatan apa pun untuk melaksanakan tugasmu, dan engkau tidak akan mungkin diselamatkan.

Ketika engkau melaksanakan tugasmu, engkau sebenarnya sedang melakukan apa yang seharusnya kaulakukan. Jika engkau melakukannya di hadapan Tuhan, jika engkau melaksanakan tugasmu dan tunduk kepada Tuhan dengan sikap yang jujur dan sepenuh hati, bukankah sikap ini jauh lebih tepat? Jadi, bagaimana engkau dapat menerapkan sikap ini dalam kehidupan nyata? Engkau harus membuat “menyembah Tuhan dengan sepenuh hati dan kejujuran” menjadi kenyataanmu. Setiap kali engkau ingin bersikap asal-asalan, setiap kali engkau ingin bertindak dengan cara yang licik dan malas, dan setiap kali engkau teralihkan atau ingin bersenang-senang, engkau harus berpikir: “Dengan berperilaku seperti ini, apakah aku tidak dapat dipercaya? Apakah aku sedang sungguh-sungguh dalam melakukan tugasku? Dengan melakukan hal ini, apakah aku gagal sepenuh hati? Apakah aku gagal memenuhi amanat yang telah Tuhan percayakan kepadaku?” Beginilah caranya engkau harus merenungkan dirimu sendiri. Jika engkau tahu bahwa engkau selalu bersikap asal-asalan dalam tugasmu, bahwa engkau tidak sepenuh hati, dan bahwa engkau telah menyakiti hati Tuhan, apa yang harus kaulakukan? Engkau harus berkata, “Pada saat itu, aku merasa ada sesuatu yang salah di sini, tetapi aku tidak menganggapnya masalah; aku mengabaikannya saja dengan ceroboh. Baru sekarang kusadari bahwa aku sebenarnya telah bersikap asal-asalan, bahwa aku belum memenuhi tanggung jawabku. Aku benar-benar tidak memiliki hati nurani dan nalar!” Engkau telah menemukan masalahnya dan mulai sedikit mengenal dirimu sendiri—jadi sekarang, engkau harus berbalik! Sikapmu dalam melakukan tugasmu salah. Engkau memperlakukan tugasmu seperti pekerjaan tambahan dan hanya berupaya sepintas lalu, dan engkau tidak mengerahkan segenap hatimu ke dalamnya. Jika engkau kembali bersikap asal-asalan seperti ini, engkau harus berdoa kepada Tuhan dan membiarkan Dia mendisiplinkan dan mendidik dirimu. Hanya jika engkau memiliki tekad seperti itu dalam melaksanakan tugasmu, barulah engkau dapat sungguh-sungguh bertobat. Engkau hanya akan berbalik ketika hati nuranimu jernih dan sikapmu terhadap pelaksanaan tugasmu berubah. Dan ketika engkau bertobat, engkau juga harus sering merenungkan apakah engkau benar-benar telah mengerahkan segenap hatimu, segenap pikiranmu, dan segenap kekuatanmu untuk melaksanakan tugasmu; kemudian, dengan menggunakan firman Tuhan sebagai ukuran dan menerapkannya pada dirimu sendiri, engkau akan mengetahui masalah apa yang masih ada dalam pelaksanaan tugasmu. Dengan selalu menyelesaikan masalah dengan cara seperti ini, dengan berdasarkan firman Tuhan, bukankah engkau menerapkan pelaksanaan tugasmu dengan segenap hati, pikiran, dan kekuatanmu untuk masuk ke dalam kenyataan? Melaksanakan tugasmu dengan cara seperti ini: bukankah artinya engkau telah melaksanakannya dengan segenap hati, pikiran, dan kekuatanmu? Jika tak ada lagi tuduhan dalam hati nuranimu, jika engkau mampu memenuhi standar dan sepenuh hati dalam melaksanakan tugasmu, baru setelah itulah damai dan sukacita sejati akan ada dalam hatimu. Melaksanakan tugasmu akan terasa seperti tanggung jawab yang sepenuhnya wajar dan dapat dibenarkan, bukan beban tambahan, dan sama sekali tidak seperti pekerjaan yang dilakukan untuk manusia. Jika engkau melaksanakan tugas dengan cara seperti ini, engkau akan merasa puas, dan engkau akan merasa bahwa engkau hidup dalam hadirat Tuhan. Dengan berperilaku seperti ini, hatimu merasa teguh. Tidakkah ini akan membuatmu lebih seperti manusia dan tidak seperti mayat hidup? Mudahkah berperilaku seperti ini? Sebenarnya mudah, tetapi tidak mudah bagi mereka yang tidak menerima kebenaran.

Sebenarnya, apakah pelaksanaan tugas seseorang memenuhi standar atau tidak, ada timbangan pengukur di dalam hatinya. Jika dia selalu mendengarkan khotbah, selalu membaca firman Tuhan, dan selalu bersekutu dengan orang lain, meskipun pemahamannya tentang kebenaran dangkal, setidaknya dia akan mampu memahami doktrin-doktrin tertentu. Menggunakan doktrin-doktrin ini sebagai ukurannya, dia juga dapat menilai seberapa baik dirinya dalam melaksanakan tugasnya dan apakah dia mematuhi prinsip-prinsip. Kejelasan ini dapat dipahami oleh mereka yang memiliki hati nurani dan nalar. Sering kali, ketika orang melaksanakan tugas mereka, mereka melakukannya dengan bersikap asal-asalan. Mereka tidak mengerahkan segenap tenaga mereka pada tugasnya, apalagi mencari kebenaran dan bertindak sesuai dengan prinsip-prinsip. Apa pun tugas mereka, mereka pura-pura tidak melihat berbagai hal. Meskipun mereka mungkin tahu bahwa ada masalah, mereka tidak memperlakukannya sebagai masalah yang harus diatasi, melainkan bertindak seolah-olah itu bukan urusan mereka, dan mengabaikannya dengan sikap asal-asalan. Di dalam hatinya, mereka merasa tidak perlu mempersulit diri, tidak perlu bersungguh-sungguh dalam hal ini. Namun, mengakomodasi diri dengan cara ini menyebabkan kondisi internal mereka memburuk tanpa mereka sadari. Jika engkau melaksanakan tugasmu tanpa merasa terbeban, mau tak mau hatimu akan menjadi bersikap asal-asalan. Hatimu tidak akan mampu mengemban tanggung jawab, apalagi dengan sepenuh hati. Akibatnya, engkau tidak akan memperoleh pencerahan dan bimbingan dari Roh Kudus. Engkau selalu mengikuti aturan dan peraturan yang berlaku tanpa memiliki terang dan wawasan yang baru, hanya sekadar mengikuti rutinitas. Melaksanakan tugasmu dengan cara seperti itu tidaklah efektif; dapat dibilang bahwa bahkan jerih payahmu tidak memenuhi standar. Jika bahkan jerih payah yang engkau berikan tidak memenuhi standar, dapatkah engkau disebut orang berjerih payah yang setia? Sama sekali tidak. Oleh karena itu, mereka yang jerih payahnya tidak memenuhi standar hanya dapat disingkirkan. Orang-orang yang bingung tidak memiliki pemahaman sedikit pun tentang kebenaran. Mereka mengira hanya melaksanakan tugas sama artinya dengan menerapkan kebenaran. Mereka mengira hanya dengan melaksanakan tugas mereka, berarti mereka sedang menerapkan kebenaran. Jika engkau bertanya kepada orang seperti itu, “Mampukah engkau menerapkan kebenaran?” maka dia akan menjawab, “Bukankah aku menerapkan kebenaran dengan melaksanakan tugasku?” Apakah yang dikatakannya benar? Itu adalah perkataan orang yang bingung. Dalam melaksanakan tugasmu, setidaknya, engkau harus mengerahkan segenap hati, pikiran, dan kekuatanmu agar engkau mampu menerapkan kebenaran secara efektif. Agar dapat menerapkan kebenaran secara efektif, engkau harus bertindak berdasarkan prinsip. Jika engkau melaksanakan tugasmu dengan asal-asalan, tidak akan ada dampak yang nyata. Engkau tidak dapat menyebut tindakanmu ini menerapkan kebenaran. Itu hanyalah jerih payah. Engkau jelas-jelas hanya jerih payah, yang benar-benar berbeda dari menerapkan kebenaran. Jerih payah hanyalah melakukan hal-hal yang menyenangkanmu berdasarkan keinginanmu sendiri dan mengabaikan semua yang tidak suka engkau lakukan. Apa pun kesulitan yang engkau hadapi, engkau tidak pernah mencari prinsip-prinsip kebenaran. Di luarnya, engkau terlihat melaksanakan tugasmu, tetapi itu hanyalah jerih payah. Siapa pun yang tidak melaksanakan tugasnya dengan bertindak sesuai prinsip-prinsip kebenaran tidak mencapai apa pun selain jerih payah. Dalam keluarga Tuhan, banyak orang berupaya melaksanakan tugas mereka dengan mengandalkan gagasan dan imajinasi manusia. Mereka bekerja keras selama bertahun-tahun tanpa hasil, mereka tidak dapat menerapkan kebenaran dan tidak dapat menjalankan tugas mereka sesuai dengan prinsip-prinsip. Oleh karena itu, jika orang sering bertindak sesuai keinginan mereka sendiri dan melaksanakan tugas mereka sesuai kehendak mereka sendiri, meskipun mereka tidak melakukan kejahatan, ini pun tidak bisa dianggap menerapkan kebenaran. Pada akhirnya, pekerjaan mereka selama bertahun-tahun tidak menuntun mereka untuk memahami kebenaran apa pun, dan mereka tidak memiliki kesaksian pengalaman yang dapat mereka bagikan. Mengapa demikian? Ini karena niat yang mendorong mereka untuk melaksanakan tugas tidak benar. Alasan mereka melaksanakan tugas pastilah untuk menerima berkat. Mereka ingin membuat kesepakatan dengan Tuhan. Mereka tidak melaksanakan tugas demi memperoleh kebenaran. Mereka melaksanakan tugas karena tidak ada pilihan lain. Karena alasan inilah mereka selalu bingung dan sekadar melaksanakan tugasnya dengan cara yang asal-asalan. Mereka tidak mencari kebenaran, jadi semua ini hanyalah jerih payah. Sebanyak apa pun tugas yang mereka laksanakan, tindakan mereka tidak memberikan dampak yang nyata. Berbeda halnya dengan orang-orang yang memiliki rasa takut akan Tuhan di dalam hati mereka. Mereka selalu merenungkan bagaimana agar mereka mampu bertindak sesuai dengan maksud Tuhan dan bagaimana agar tindakan mereka bermanfaat bagi keluarga Tuhan dan umat pilihan-Nya. Mereka selalu berpikir sungguh-sungguh tentang prinsip dan hasil. Mereka selalu berusaha untuk menerapkan kebenaran dan menunjukkan ketundukan kepada Tuhan. Ini sikap hati yang benar. Seperti inilah orang yang mencari kebenaran dan mencintai hal-hal positif. Orang-orang semacam inilah yang diterima oleh Tuhan dan menerima perkenanan-Nya ketika melaksanakan tugas mereka. Meskipun orang-orang yang tidak mencintai kebenaran, di luarnya mungkin terlihat melaksanakan tugas, mereka tidak sedikit pun mencari kebenaran. Mereka bertindak menurut keinginan mereka sendiri dan hanya melakukan hal-hal yang tidak merugikan dan yang menguntungkan diri mereka sendiri. Mereka hanya memberi upaya minimal dan menghindari kesukaran apa pun, tetapi mereka masih menginginkan pengakuan dari umat pilihan Tuhan dan reputasi yang baik. Jika ini adalah fokus hati mereka, akankah mereka mampu melaksanakan tugas mereka dengan cara yang memenuhi standar? Sama sekali tidak. Meskipun di luarnya engkau terlihat melaksanakan tugasmu, sebenarnya hatimu tidak hidup di hadapan Tuhan. Jika seluruh perhatianmu tertuju pada rencana dan perhitungan yang mementingkan diri sendiri, engkau sama sekali tidak akan membuat kemajuan sekalipun engkau telah beriman selama bertahun-tahun. Meskipun engkau sering berkumpul bersama, makan dan minum firman Tuhan bersama, mendengarkan khotbah dan bersekutu, begitu engkau menutup buku firman Tuhan dan meninggalkan tempat pertemuanmu, tak ada lagi yang tersisa dalam hatimu. Tak satu pun firman Tuhan, tak satu pun kata kebenaran, berdiam di hatimu. Terkadang engkau mencatat firman-Nya di bukumu, tetapi tidak menyimpannya di dalam hatimu, dan engkau melupakan semuanya dalam sekejap mata. Selain itu, engkau semua tidak pernah merenungkan kebenaran firman Tuhan dalam kehidupanmu sehari-hari. Dalam melaksanakan tugasmu, engkau tidak pernah mencari prinsip-prinsip kebenaran. Apa pun kesulitan yang kauhadapi, sikapmu adalah sikap asal-asalan. Bahkan di tengah-tengah pemangkasan, engkau tidak pernah berdoa kepada Tuhan atau mencari kebenaran. Dalam hal ini, engkau tidak terlihat berbeda dari orang-orang tidak percaya. Engkau telah percaya kepada Tuhan selama beberapa tahun, tetapi sama sekali tidak memiliki jalan masuk kehidupan ataupun kenyataan kebenaran. Pelaksanaan tugasmu murni jerih payah, dan niatmu adalah menukar jerih payah seperti itu dengan berkat-berkat Kerajaan Surga. Tak ada keraguan dalam hal ini. Jika engkau percaya kepada Tuhan dengan cara seperti ini, akan sulit bagimu untuk masuk ke dalam kenyataan kebenaran, akan sulit bagimu untuk memperoleh kebenaran dan hidup. Di antara engkau semua, ada orang-orang yang memiliki kualitas yang baik, tetapi meskipun iman mereka telah berusia lebih dari sepuluh tahun, mereka hanya dapat melontarkan sedikit kata-kata dan doktrin, dan mereka berhenti di kata-kata dan doktrin yang dangkal. Mereka puas dengan memahami sedikit doktrin dan mengira bahwa mengikuti peraturan saja sudah cukup. Akan sulit bagi mereka untuk masuk lebih dalam. Karena hati orang-orang seperti itu belum berusaha untuk memahami kebenaran, mengenai sampai sejauh mana mereka mampu masuk ke dalam kenyataan kebenaran, itu akan sangat terbatas. Satu-satunya yang mampu mereka lakukan adalah mengikuti peraturan tertentu. Jika engkau semua ditanya bagaimana seharusnya engkau menerapkan kebenaran dalam pelaksanaan tugasmu, engkau semua mungkin akan berkata, “Berdoalah lebih banyak dan milikilah tekad untuk menanggung kesulitan. Saat melaksanakan tugasmu, bertindaklah menurut prinsip, dan tunduklah apa pun yang diminta oleh rumah Tuhan.” Engkau semua mampu mendiskusikan aspek-aspek lahiriah dan doktrinal tentang pelaksanaan tugasmu, tetapi tentang masalah khusus yang berkaitan dengan prinsip-prinsip kebenaran, engkau semua memiliki pemahaman yang sangat sedikit. Ini menunjukkan bahwa kebanyakan orang hanya mengerti makna harfiah kebenaran, tetapi tidak memahami kenyataan kebenaran. Itu berarti, mereka sama sekali tidak memahami kebenaran. Orang yang tidak memahami kebenaran mungkin mampu menyampaikan sedikit perkataan dan doktrin tentang kebenaran, tetapi dapatkah kita menganggap mereka telah memperoleh kebenaran? (Tidak.) Jadi, apa yang kelak harus menjadi fokus perhatianmu? Engkau harus menjalani kehidupan rohani yang normal, berdoa, berkumpul, makan dan minum firman Tuhan, mendengarkan khotbah dan menyanyikan lagu pujian untuk memuji Tuhan. Selain secara lahiriah mematuhi penerapan-penerapan ini, engkau tidak boleh menunda tugasmu, tetapi engkau harus melaksanakan tugasmu dengan baik. Ada juga hal terpenting yang harus kaupahami: Jika engkau ingin mengejar kebenaran, jika engkau ingin memahami dan memperoleh kebenaran, engkau harus belajar menenangkan dirimu di hadapan Tuhan, belajar merenungkan kebenaran, dan belajar merenungkan firman Tuhan. Apakah ada formalitas yang perlu kaupikirkan saat merenungkan kebenaran? Apakah ada peraturannya? Apakah ada batasan waktu? Haruskah engkau melakukannya di tempat tertentu? Tidak—engkau dapat merenungkan firman Tuhan kapan pun dan di mana pun. Sisihkan waktu yang biasanya engkau semua gunakan untuk bersantai atau melamun dan gunakan itu untuk merenungkan firman Tuhan dan kebenaran, sehingga harimu tidak terbuang sia-sia. Bagaimana orang menyia-nyiakan waktu? Mereka menghabiskan hari-hari mereka untuk obrolan basa-basi, melakukan hal-hal yang menarik minat mereka, atau terlibat dalam hal-hal tak berguna yang tak ada hubungannya dengan kebenaran, dan ketika tidak ada hal lain yang mereka lakukan, mereka memikirkan hal-hal yang tidak berguna dan hal-hal yang sudah terjadi. Mereka membayangkan apa yang akan terjadi di masa mendatang, di mana letak kerajaan masa depan, di mana neraka, dan sebagainya. Bukankah ini hal-hal yang tak berguna? Jika engkau menghabiskan waktumu untuk hal-hal positif—jika engkau berdiam diri di hadapan Tuhan, menghabiskan lebih banyak waktu untuk merenungkan firman Tuhan dan mempersekutukan kebenaran, memeriksa setiap tindakanmu, dan menyerahkannya untuk menerima pemeriksaan Tuhan; jika engkau kemudian merenungkan masalah apa yang belum dibereskan dalam dirimu dan kesulitan apa yang masih harus ditangani dalam pelaksanaan tugasmu, dan apakah watak rusak yang sering kauperlihatkan—terutama yang paling memberontak terhadap Tuhan dan yang paling mematikan—telah dibereskan melalui mencari kebenaran dalam firman Tuhan; jika semua masalah ini dapat diselesaikan dalam waktu yang ditentukan, engkau akan perlahan-lahan masuk ke dalam kenyataan kebenaran.

Bagaimana cara merenungkan firman Tuhan? Pertama, seringlah memikirkan dan bersekutu tentang istilah dan ungkapan rohani yang sering engkau pakai. Tanyakan pada dirimu: “Aku mungkin tahu makna hal-hal ini secara harfiah dan teoretis, tetapi apa kenyataan dari hal-hal ini? Apa saja yang termasuk dalam kenyataan ini? Bagaimana aku dapat memiliki kenyataan yang tercakup dalam ungkapan rohani tersebut? Dari mana aku dapat mulai menerapkan dan masuk ke dalam kenyataan tersebut?” Beginilah caramu merenungkannya. Di sinilah engkau memulai dalam merenungkan firman Tuhan. Orang akan merasa sulit untuk memahami kebenaran dan menerapkannya jika mereka percaya kepada Tuhan tetapi tidak belajar tentang cara merenungkan firman Tuhan. Jika orang tidak mampu memahami kebenaran, dapatkah mereka masuk ke dalam kenyataan kebenaran? (Tidak.) Tanpa masuk ke dalam kenyataan kebenaran, dapatkah orang memperoleh kebenaran? (Tidak.) Tanpa memperoleh kebenaran, dapatkah orang memenuhi maksud Tuhan? (Tidak.) Mereka tidak dapat—itu pasti. Karena orang tidak memahami kebenaran, mereka hanya dapat hidup berdasarkan watak rusak mereka, dan mereka menentang Tuhan. Bagaimana mungkin orang seperti itu mampu memenuhi maksud Tuhan? Itu sama sekali tidak mungkin. Jadi, bagaimana orang dapat merenungkan firman Tuhan? Sebagai contoh, ketika engkau memikirkan frasa yang sering diulang “takut akan Tuhan dan menjauhi kejahatan”, inilah yang harus kaurenungkan: Apa yang dimaksud dengan takut akan Tuhan? Apakah mengatakan hal yang salah termasuk tidak takut akan Tuhan? Apakah berbicara dengan cara seperti itu jahat? Apakah Tuhan menganggapnya dosa? Tindakan apa saja yang jahat? Pemikiran, niat, ide dan pendapatku, motivasi dan sumber ucapan dan tindakanku, serta beragam watak yang kuperlihatkan—apakah semuanya ini sesuai dengan kebenaran? Manakah dari semua ini yang Tuhan perkenan, dan manakah yang Tuhan benci? Manakah yang Dia kutuk? Dalam hal apa orang cenderung melakukan kesalahan yang besar? Semua ini layak direnungkan. Apakah merenungkan kebenaran sudah menjadi kebiasaanmu? (Kami tidak menghabiskan banyak waktu untuk merenungkan kebenaran; sering kali, pikiran kami kosong.) Pikirkan betapa banyaknya waktu yang telah engkau semua sia-siakan selama bertahun-tahun! Seberapa sering engkau semua memikirkan hal-hal yang berkaitan dengan kebenaran, dengan kepercayaan kepada Tuhan, dengan jalan masuk kehidupan, dan dengan takut akan Tuhan dan menjauhi kejahatan? Sudahkah engkau semua memikirkan hal-hal ini dengan sungguh-sungguh? Setelah engkau semua merenungkan firman Tuhan sampai pada titik engkau memahami kebenaran dan menerapkannya sesuai dengan prinsip, pada saat itulah engkau akan mulai melihat buahnya, dan pada saat itulah engkau akan memiliki jalan masuk kehidupan. Engkau semua belum tahu cara merenungkan firman Tuhan, dan engkau juga belum sampai pada pemahaman kebenaran. Engkau belum masuk ke dalam jalan kehidupan. Engkau harus berusaha keras untuk ini dan tidak menyia-nyiakan waktumu. Sama seperti ketika seseorang, berapa pun usianya, mulai memikirkan cara belajar keterampilan, cara mencari nafkah dan menghidupi keluarganya, cara menjalani kehidupan yang baik, cara memperlakukan orang lain, seperti apa masa depan mereka nantinya, dan seterusnya, ini artinya pikiran orang tersebut telah dewasa dan dia mulai hidup mandiri. Orang yang tidak berpikir tentang hal-hal seperti itu dan tidak pernah mempertimbangkan hal-hal seperti itu adalah orang yang tidak memiliki pemikiran atau pendapat sendiri. Mereka tidak mampu memahami hal-hal tentang kehidupan ini, jadi mereka harus mengandalkan orang tua mereka untuk segala sesuatunya. Mereka bergantung kepada orang tua mereka untuk uang yang dibelanjakan, untuk makanan yang dimakan, dan untuk pakaian yang dikenakan. Jika orang tua mereka tidak merawat mereka, mereka akan melarat, lapar dan kedinginan. Dapatkah orang seperti itu hidup mandiri? Apakah dia orang yang dewasa? (Tidak.) Pada tahap apakah engkau semua sekarang? Sudahkah engkau mencapai tahap kedewasaan dalam imanmu? Saat ini, jika tidak ada orang yang menyiramimu, jika Yang di Atas tidak berkhotbah kepadamu, jika tak ada yang memimpinmu dan engkau dibiarkan makan dan minum firman Tuhan dan mendengarkan lagu pujian seorang diri, akan mampukah engkau memiliki jalan masuk kehidupan? Akan mampukah engkau menerapkan kebenaran, melaksanakan tugasmu dengan baik, dan bertindak sesuai dengan prinsip? (Tidak.) Di sinilah letak masalahnya. Ini berarti tingkat pertumbuhanmu masih sangat kecil. Engkau bahkan tidak dapat melaksanakan tugasmu dengan baik dan belum mencapai kedewasaan. Dalam keadaan sekarang, jika ada seseorang yang memimpin dan menggembalakanmu, engkau semua dapat percaya kepada Tuhan dan melaksanakan tugasmu. Engkau memiliki keserupaan dengan orang yang beriman. Namun, jika di masa depan tidak ada seorang pun yang membimbingmu, bukankah akan tersingkap apakah engkau mampu tetap teguh dan melaksanakan tugasmu dengan benar, dan seberapa banyak kenyataan kebenaran yang telah kaumiliki? Jika engkau tidak menyadari bahwa engkau tidak memiliki kenyataan kebenaran sampai saat itu tiba, tidakkah itu mengkhawatirkan? Itu hal yang sangat berbahaya! Ketika engkau menghadapi ujian, engkau tidak akan tahu cara untuk tetap teguh dalam kesaksianmu, dan engkau tidak akan tahu cara memenuhi maksud Tuhan. Engkau tidak akan memiliki jalan, tidak ada arah dalam hatimu, dan tidak ada kebenaran yang akan berakar di dalam dirimu. Lalu, bagaimana engkau akan mampu tetap teguh? Jika engkau tidak memiliki kenyataan kebenaran, kemungkinan besar engkau akan tersandung ketika menghadapi pencobaan. Ketika engkau bertemu dengan pemimpin palsu atau antikristus yang melakukan kejahatan dan mengganggu pekerjaan gereja, engkau tidak akan mampu mengenali diri mereka yang sebenarnya dan melepaskan diri dari cengkeraman mereka, dan engkau bahkan bisa mengikuti antikristus dan pemimpin palsu seperti itu, ini akan menjadi masalah. Dua poin ini akan menyingkapkanmu, dan engkau akan berada dalam bahaya disingkirkan. Oleh karena itu, iman kepada Tuhan menuntutmu untuk senantiasa merenungkan firman Tuhan dan merenungkan kebenaran. Dengan cara inilah engkau dapat masuk ke dalam kenyataan kebenaran dan memperoleh kebenaran.

Sekarang ini, apakah orang menghadapi banyak pencobaan dalam kehidupan mereka di tengah masyarakat? Pencobaan mengepungmu dari berbagai sisi, segala macam arus kejahatan, segala macam wacana, segala macam pemikiran dan sudut pandang, segala macam menyesatkan dan bujukan dari semua jenis orang, segala macam wajah setan yang dikenakan oleh semua jenis orang. Semua ini adalah pencobaan yang engkau hadapi. Sebagai contoh, orang mungkin berbuat baik padamu, membuatmu kaya, menjadi temanmu, berkencan denganmu, memberimu uang, memberimu pekerjaan, mengundangmu untuk berdansa, menjilat dirimu, atau memberimu hadiah. Semua hal ini mungkin saja merupakan pencobaan, dan mungkin saja merupakan perangkap. Jika engkau tidak diperlengkapi dengan kebenaran dan engkau tidak memiliki tingkat pertumbuhan yang nyata, engkau tak akan mampu mengetahui yang sebenarnya mengenai hal-hal ini, dan semua itu akan menjadi perangkap dan pencobaan bagimu. Di satu sisi, jika engkau tidak memiliki kebenaran, engkau tak akan mampu mengenali tipu muslihat Iblis, dan engkau tak akan mampu melihat wajah Iblis dari berbagai jenis orang. Engkau tak akan mampu mengalahkan Iblis, memberontak terhadap daging, dan mencapai ketundukan kepada Tuhan. Di sisi lain, karena tidak memiliki kenyataan kebenaran, engkau tak akan mampu melawan semua jenis arus jahat, sudut pandang jahat, serta pemikiran dan perkataan yang tidak masuk akal. Saat diperhadapkan dengan hal-hal ini, itu akan seperti hawa dingin yang tiba-tiba menerpamu. Mungkin engkau hanya akan terkena flu ringan, atau mungkin sakit yang lebih serius—engkau bahkan mungkin menderita sindrom dingin parah yang mengancam nyawa.[a] Mungkin engkau akan kehilangan imanmu sama sekali. Jika engkau tidak memiliki kebenaran, hanya beberapa patah kata yang diucapkan para Iblis dan setan dari dunia yang tidak percaya, akan membuatmu bingung dan tersesat. Engkau akan mempertanyakan haruskah engkau percaya kepada Tuhan atau tidak dan apakah iman seperti itu benar. Mungkin, hari ini berkumpul, engkau dalam keadaan yang baik, tetapi keesokan harinya, engkau pulang dan menonton dua episode acara televisi. Engkau telah tergiur. Pada malam harinya, engkau lupa berdoa sebelum tidur, dan pikiranmu dipenuhi alur acara televisi. Jika engkau berlanjut menonton televisi selama dua hari, hatimu sudah jauh dari Tuhan. Engkau tidak lagi ingin membaca firman Tuhan atau bersekutu tentang kebenaran. Engkau bahkan tidak ingin berdoa kepada Tuhan. Dalam hatimu, engkau selalu berkata, “Kapan aku akan mampu melakukan sesuatu? Kapan aku dapat memulai hal yang penting? Hidupku tak boleh berlalu dengan sia-sia!” Apakah hatimu telah berubah? Awalnya, engkau ingin lebih memahami kebenaran sehingga engkau dapat memberitakan Injil dan bersaksi bagi Tuhan. Mengapa sekarang engkau berubah? Hanya dengan menonton film dan program televisi, engkau membiarkan Iblis menguasai hatimu. Tingkat pertumbuhanmu memang kecil. Apakah menurutmu engkau memiliki tingkat pertumbuhan untuk melawan gelombang kejahatan seperti ini? Sekarang ini, Tuhan telah beranugerah kepadamu dan membawamu ke rumah-Nya untuk melaksanakan tugasmu. Jangan lupakan tingkat pertumbuhanmu. Saat ini, engkau adalah sekuntum bunga di sebuah rumah kaca, engkau tak mampu menahan angin dan hujan di luar. Jika orang tidak dapat mengenali dan melawan pencobaan-pencobaan ini, Iblis dapat menawan mereka kapan pun, di mana pun. Sekecil itulah tingkat pertumbuhan manusia dan semenyedihkan itulah keadaan mereka. Karena engkau tidak memiliki kenyataan kebenaran dan kurang memahami kebenaran, semua perkataan Iblis adalah racun bagimu. Jika engkau mengindahkannya, perkataan itu akan selamanya terperangkap di dalam hatimu. Di dalam hatimu, engkau berkata, “Aku akan menyumbat telingaku dan menutup mataku,” tetapi engkau tak mampu membebaskan dirimu dari godaan Iblis. Engkau tidak hidup dalam ruang hampa. Jika engkau mendengar perkataan Iblis, engkau tidak akan mampu melawan. Engkau akan jatuh ke dalam perangkap. Doa dan kutukanmu pada dirimu sendiri tidak akan berguna. Engkau tidak dapat melawan. Hal-hal seperti itu dapat memengaruhi pemikiranmu dan memengaruhi tindakanmu. Hal-hal itu dapat menutup jalanmu dalam mengejar kebenaran. Hal-hal itu bahkan dapat mengendalikanmu, menghalangimu sehingga engkau tidak mengorbankan dirimu untuk Tuhan, menjadikanmu negatif dan lemah, serta menjauhkanmu dari Tuhan. Pada akhirnya, engkau akan menjadi tidak berharga dan kehilangan semua harapan.

Sekarang ini engkau menganggap dirimu setia kepada Tuhan. Engkau memiliki tekad, ketetapan hati, dan aspirasi untuk memuaskan Tuhan. Namun, bagaimana engkau akan menyikapi saat engkau menghadapi ujian dari Tuhan? Engkau berkata engkau akan tunduk, tetapi saat Tuhan mengatur kesulitan di depanmu yang tidak sesuai dengan gagasan dan imajinasimu, apa yang dapat kaulakukan ketika engkau tak mampu tunduk pada Dia? Ketika Tuhan memberi upah kepada orang-orang, itu sesuai dengan kebutuhan psikologis mereka dan sesuai dengan gagasan dan selera mereka, sehingga orang dapat tunduk pada Dia. Namun, jika Tuhan mengambil sesuatu darimu, bagaimana engkau akan menanggapinya? Mampukah engkau tetap teguh dalam kesaksianmu di tengah ujian dari Tuhan dan di lingkungan yang Dia aturkan untukmu? Akankah ini menjadi masalah? Ketika engkau berkata, “Aku pasti akan tetap teguh dalam kesaksianku,” perkataanmu itu sombong, bebal, dungu, dan bodoh. Tahukah engkau apa yang Tuhan ingin lakukan denganmu? Tahukah engkau mengapa Tuhan ingin mengujimu? Apa yang Dia ingin singkapkan darimu? Engkau berkata, “Aku memiliki tekad untuk menanggung penderitaan, aku siap, aku tidak takut menghadapi ujian apa pun yang Tuhan mungkin berikan kepadaku,” tetapi kemudian sesuatu yang tak terduga tiba-tiba terjadi, sesuatu yang tidak engkau sangka. Sesuatu yang tidak siap engkau hadapi. Lalu apa gunanya persiapanmu itu? Sama sekali tak ada gunanya. Katakanlah kesehatanmu selalu baik. Engkau telah melakukan tugasmu selama bertahun-tahun dan Tuhan melindungimu dari semua penyakit. Jalanmu selama ini mulus. Tiba-tiba, suatu hari engkau memeriksakan kesehatanmu dan dokter menemukan penyakit aneh, yang kemudian mereka diagnosis sebagai penyakit mematikan. Dalam hatimu, seolah-olah suatu kekuatan telah mengubah arah aliran yang sangat kuat dan menjungkirbalikkan lautan yang luas. Engkau berpikir, “Tak seorang pun di antara saudara-saudari di gereja yang menderita penyakit ini. Aku yang paling lama percaya kepada Tuhan, paling aktif melaksanakan tugasku, dan paling banyak menderita. Bagaimana mungkin aku menderita penyakit ini?” Setelah merenungkan hal ini, engkau sadar bahwa ini pasti ujian dari Tuhan dan engkau harus tunduk. Saat ini, engkau masih memiliki iman untuk berdoa kepada Tuhan. Namun, setelah engkau berdoa selama beberapa waktu dan belum juga disembuhkan, engkau menyimpulkan, “Pasti Tuhan sedang membiarkanku mati. Tuhan ingin mengambil nyawaku!” Akankah engkau tetap tunduk kepada Tuhan sekarang? (Kemungkinan besar tidak.) Engkau akan menangis, “Tuhanku! Aku tidak ingin mati. Aku belum hidup cukup lama. Aku masih muda. Aku baru mengalami separuh dari hidupku. Berilah aku beberapa tahun lagi. Masih banyak yang dapat kulakukan!” Tak ada gunanya engkau berdoa agar Tuhan menyembuhkanmu. Sebanyak apa pun engkau memeriksakan tubuhmu, hasilnya tetap, penyakitmu itu mematikan. Dengan pengobatan, engkau akan mati. Tanpa pengobatan, engkau akan tetap mati. Lalu apa yang akan engkau lakukan? Sering kali, saat Tuhan menguji orang, mereka mulai dengan berpikir tindakan Tuhan itu benar dan baik, tetapi ketika kesimpulannya menjadi jelas, mereka berpikir, “Mungkin ini benar-benar harapan Tuhan agar aku mati. Jika Tuhan ingin aku mati, biarlah aku mati!” Jadi, mereka hanya menanti kematian dengan pikiran negatif dan tanpa daya. Sikap macam apakah menunggu kematian ini? Adakah unsur ketundukan di dalamnya? (Tidak, mereka hanya menyerah dalam keputusasaan.) Apakah orang-orang seperti itu benar-benar rela mati? (Tidak.) Jadi, mengapa mereka menunggu kematian? Karena saat kematian datang, mereka tak punya pilihan selain mati. Jika mereka tak punya pilihan, mereka hanya dapat menerimanya. “Penerimaan” ini adalah sikap perlawanan yang pasif, bukan sikap memberikan kesaksian. Ada orang-orang yang berkata, “Tuhan telah membiarkan aku mati, jadi kesaksian apa yang tertinggal yang masih dapat kuberikan?” Meskipun Tuhan membiarkanmu mati, bukankah engkau adalah makhluk ciptaan Tuhan? Akankah engkau mengabaikan tugasmu? Sudahkah engkau menyelesaikan tugasmu? Sudahkah engkau melaksanakan tugasmu dengan baik? Hati seperti apa yang harus kaumiliki agar engkau mampu tetap teguh dalam kesaksianmu sebagaimana yang dituntut dari makhluk ciptaan? (Izinkan aku berbicara dari pengalamanku. Beberapa hari lalu, aku sakit gigi sangat parah sampai aku tidak bisa tidur selama tiga hari gara-gara rasa sakitnya. Namun, aku masih harus melaksanakan tugasku setiap hari. Rasa sakit di kepalaku yang membuatku kehilangan orientasi hampir tak tertahankan. Aku mengeluh sedikit di dalam hati. Aku merasa bahwa aku telah melaksanakan tugasku dengan sangat baik, jadi mengapa ini terjadi kepadaku? Pada saat itu, aku merasa tak mampu memahami maksud Tuhan. Beberapa saudara-saudari mendorongku untuk merenungkan dan mengenal diriku sendiri, jadi aku terus berdoa dan mencari Tuhan. Aku tidak mendapati bahwa diriku telah memberontak terhadap Tuhan dalam hal apa pun. Kemudian, aku teringat ucapan Ayub kepada istrinya selama masa ujiannya, “Apakah kita mau menerima yang baik dari tangan Tuhan dan tidak mau menerima kesukaran?” (Ayub 2:10). Ayub mampu bersaksi bagi Tuhan selama masa ujiannya. Aku merenungkan diriku sendiri dan menyadari bahwa aku dapat memuji Tuhan pada saat semuanya berjalan baik bagiku, tetapi aku menjadi negatif dan memberontak terhadap Tuhan selama mengalami masa sulit. Aku merasa bahwa aku bukanlah makhluk ciptaan yang memenuhi standar, dan pada saat itu, hati nuraniku akhirnya tergugah. Aku memiliki tekad untuk memberontak terhadap daging dan memuaskan Tuhan. Aku berpikir bahwa, sekalipun aku sakit, aku tetap harus tunduk kepada Tuhan. Sesakit apa pun, aku harus rela bertahan melaksanakan tugasku. Ini adalah pengalamanku sendiri.) Ujian apa pun yang kauhadapi, engkau harus datang ke hadapan Tuhan—ini benar. Engkau harus merenungkan dirimu sendiri dan sementara itu engkau tidak boleh menunda pelaksanaan tugasmu. Jangan hanya merenungkan dirimu sendiri dan tidak melaksanakan tugasmu, mengabaikan yang penting untuk berfokus pada yang tidak penting—itu adalah tindakan yang bodoh. Ujian apa pun yang datang atasmu, engkau harus memperlakukannya sebagai beban yang diberikan Tuhan kepadamu. Sebagai contoh, beberapa orang terserang penyakit parah—penderitaan mereka tak tertahankan, dan beberapa orang bahkan menghadapi kematian. Bagaimana seharusnya mereka memperlakukan situasi seperti ini? Dalam banyak kasus, ujian Tuhan adalah beban yang Dia berikan kepada manusia. Seberat apa pun beban yang Tuhan tempatkan atasmu, ini adalah beban yang harus kaupikul karena Tuhan memahamimu, dan tahu bahwa engkau akan sanggup menanggungnya. Beban yang Tuhan berikan kepadamu tidak akan melebihi tingkat pertumbuhan atau batas ketahananmu, dan tidak diragukan bahwa engkau akan sanggup menanggungnya. Apa pun jenis beban atau ujian yang Tuhan berikan kepadamu, ingatlah satu hal: Setelah berdoa, entah engkau memahami maksud Tuhan atau tidak, entah engkau memperoleh pencerahan dan penerangan Roh Kudus atau tidak, dan apakah ujian ini adalah Tuhan yang sedang mendisiplinkan atau memberimu peringatan, tidak jadi masalah jika engkau tidak memahaminya—selama engkau tidak menunda-nunda dalam melaksanakan tugasmu, dan dapat dengan setia berpegang teguh pada tugasmu, Tuhan akan dipuaskan dan engkau akan tetap teguh dalam kesaksianmu. Melihat bahwa mereka menderita penyakit yang serius dan akan mati, beberapa orang berpikir dalam hati: “Untuk menghindari kematianlah aku mulai percaya kepada Tuhan—tetapi ternyata, bahkan setelah bertahun-tahun melaksanakan tugasku, Dia akan membiarkanku mati. Aku harus melanjutkan urusanku sendiri, melakukan hal-hal yang selama ini selalu ingin kulakukan, dan menikmati hal-hal yang belum kunikmati dalam hidup ini. Aku dapat menunda tugasku.” Sikap apakah ini? Engkau telah melaksanakan tugasmu selama bertahun-tahun, engkau telah mendengarkan semua khotbah ini dan engkau masih belum memahami kebenaran. Satu ujian merobohkanmu, menundukkanmu, dan menyingkapkanmu. Apakah orang semacam itu layak diperhatikan oleh Tuhan? (Mereka tidak layak.) Mereka sama sekali tidak memiliki kesetiaan. Jadi, disebut apakah tugas yang telah mereka lakukan selama bertahun-tahun ini? Ini disebut “jerih payah”, dan mereka hanya telah mengerahkan tenaga mereka sendiri. Jika, dalam imanmu kepada Tuhan dan pengejaran akan kebenaran, engkau dapat berkata, “Entah Tuhan mengizinkan penyakit atau kejadian tidak menyenangkan datang atasku atau tidak—apa pun yang Tuhan lakukan—aku harus tunduk dan tetap pada posisiku sebagai makhluk ciptaan. Yang penting, aku harus menerapkan aspek kebenaran—ketundukan—ini, aku harus menerapkannya dan hidup dalam kenyataan ketundukan kepada Tuhan. Terlebih lagi, aku tidak boleh meninggalkan apa yang telah Tuhan amanatkan kepadaku dan tugas yang harus kulaksanakan. Bahkan di akhir napasku, aku harus memegang teguh tugasku,” bukankah ini adalah bersaksi? Ketika engkau memiliki tekad semacam ini dan keadaan semacam ini, akankah engkau tetap mengeluh tentang Tuhan? Tidak. Pada saat seperti itu, engkau akan berpikir, “Tuhan memberiku napas ini, Dia telah membekali dan melindungiku selama ini, Dia telah menyelamatkanku dari banyak penderitaan, memberiku banyak kasih karunia dan banyak kebenaran. Aku telah memahami kebenaran dan misteri yang tidak dipahami orang dari zaman ke zaman dan dari generasi ke generasi. Aku telah memperoleh sangat banyak dari Tuhan, jadi aku harus membalas kasih Tuhan! Sebelumnya, tingkat pertumbuhanku kecil, aku tidak mengerti, dan aku selalu melakukan hal-hal yang menyakiti Tuhan. Mungkin di masa depan, tidak ada lagi kesempatan bagiku untuk membalas kasih Tuhan. Sebanyak apa pun waktu yang tersisa bagiku untuk hidup, aku harus mempersembahkan sedikit kekuatan yang kumiliki, dan mempersembahkan kepada Tuhan semua yang mampu kulakukan, agar Tuhan bisa melihat bahwa penyediaan-Nya bagiku selama bertahun-tahun ini tidak sia-sia, melainkan telah membuahkan hasil, dan agar aku bisa memberi penghiburan kepada Tuhan, dan tidak lagi menyakiti atau mengecewakan-Nya.” Bagaimana pikiran ini menurutmu? Jangan berpikir tentang bagaimana menyelamatkan dirimu sendiri atau melarikan diri, berpikir, “Kapan penyakit ini akan sembuh? Jika aku sembuh, aku akan berusaha sebaik mungkin untuk melaksanakan tugasku dan menunjukkan pengabdian. Bagaimana aku bisa menunjukkan pengabdian jika aku sakit? Bagaimana aku bisa melaksanakan tugas makhluk ciptaan?” Selama engkau masih bernapas, bukankah engkau mampu melaksanakan tugasmu? Selama engkau masih bernapas, mampukah engkau untuk tidak membawa cela bagi Tuhan? Selama engkau masih bernapas, selama pikiranmu jernih, mampukah engkau untuk tidak mengeluh tentang Tuhan? (Ya.) Mudah untuk berkata “Ya” sekarang, tetapi ketika engkau benar-benar jatuh sakit, engkau akan berkata “Itu tidak mudah”. Jadi, engkau semua harus mengejar kebenaran, sering mengerahkan upaya pada kebenaran, dan lebih banyak merenungkan bagaimana engkau dapat memenuhi maksud-maksud Tuhan, bagaimana engkau dapat membalas kasih Tuhan, dan bagaimana engkau dapat melaksanakan tugas sebagai makhluk ciptaan dengan baik. Apa itu makhluk ciptaan? Apakah tanggung jawab makhluk ciptaan hanyalah mendengarkan firman Tuhan? Tidak—makhluk ciptaan juga harus menghidupi firman Tuhan. Tuhan telah memberimu begitu banyak kebenaran, begitu banyak jalan, dan begitu banyak hidup, agar engkau dapat menghidupi hal-hal ini dan bersaksi bagi-Nya. Inilah yang harus dilakukan oleh makhluk ciptaan, dan inilah tanggung jawab dan kewajibanmu. Engkau harus sering merenungkan hal-hal ini; jika engkau selalu merenungkannya, engkau akan masuk lebih dalam lagi ke dalam semua aspek kebenaran.

Jika orang tidak menempuh jalan mengejar kebenaran dan tidak bekerja keras untuk memperoleh kebenaran, cepat atau lambat mereka akan tersandung dan jatuh. Akan sulit untuk berdiri tegak karena masalah yang mereka hadapi tidak dapat diselesaikan dengan mengandalkan sedikit pengetahuan dan doktrin yang mereka miliki. Sebaik apa pun engkau dapat berbicara tentang doktrin, engkau tidak akan mampu menyelesaikan kesulitan nyata. Engkau harus terus-menerus merenungkan berbagai kebenaran agar engkau memahaminya dengan baik dan menyeluruh. Hanya setelah itulah, engkau akan mampu menggunakan kebenaran untuk menyelesaikan masalah apa pun yang engkau temui. Mereka yang benar-benar memahami kebenaran tidak membicarakan tentang kata-kata dan doktrin. Mereka mampu membedakan segala sesuatu dan memahami semua itu dengan jelas, dan mereka bertindak dengan percaya diri dalam semua hal yang mereka lakukan. Jika engkau tidak tahu cara mencari kebenaran dalam situasi yang engkau hadapi dan selalu bertindak menurut keinginanmu sendiri, maka tidak mungkin engkau dapat memahami kebenaran. Untuk memahami kebenaran, engkau harus selalu merenungkan cara menggunakan kebenaran untuk memecahkan masalah dalam pelaksanaan tugasmu. Jika engkau tidak merenungkan dengan cara ini, dapatkah engkau memperoleh kebenaran-kebenaran ini? Jika engkau tidak merenungkan firman Tuhan, sebanyak apa pun khotbah yang engkau dengar, sebanyak apa pun doktrin yang engkau pahami, engkau akan tetap berada pada taraf kata-kata dan doktrin. Jika engkau tahu cara membicarakan kata-kata dan doktrin, ini akan sering menipumu, membuatmu berpikir bahwa imanmu kepada Tuhan telah membuahkan hasil dan tingkat pertumbuhanmu sangat tinggi, karena pada saat ini engkau merasa bersemangat dan giat. Namun, ketika diperhadapkan pada kenyataan, yaitu, ketika menghadapi ujian dan kesengsaraan, engkau akan melihat betapa kecilnya perlindungan yang diberikan kata-kata dan doktrin ini. Kata-kata dan doktrin ini tidak dapat melindungimu dari satu ujian pun, apalagi memastikan engkau dapat melewati dengan mulus setiap ujian yang diberikan Tuhan kepada manusia. Sebaliknya, engkau akan merasa bahwa kata-kata dan doktrin ini telah membawamu pada kehancuran. Pada saat-saat seperti itu, engkau akan melihat betapa sedikitnya engkau memahami kebenaran dan bahwa engkau belum masuk ke dalam kenyataan kebenaran. Sering kali, ketika orang menghadapi ujian dan tak dapat melihat jalan ke depan, mereka pada akhirnya merasa betapa tidak berdayanya mereka jika tanpa kebenaran dan merasa betapa tak bergunanya semua pembicaraan mereka tentang doktrin. Baru pada saat itulah, mereka mengerti betapa banyaknya kekurangan mereka dan betapa menyedihkannya mereka. Ketika segala sesuatu aman dan tanpa masalah, engkau selalu merasa bahwa engkau memahami semuanya. Engkau merasa bahwa imanmu tidak sia-sia dan bahwa engkau telah memperoleh banyak darinya. Engkau merasa bahwa, apa pun yang terjadi, tak ada yang perlu kaukhawatirkan. Padahal sebenarnya, engkau hanya mengerti beberapa kata dan doktrin, yang sama sekali tidak berguna. Ketika menghadapi bencana dan malapetaka, engkau akan bingung, tak tahu cara menghadapi situasi tersebut. Ketika berdoa kepada Tuhan, engkau tidak tahu apa yang harus kaukatakan atau kauminta. Engkau tidak dapat menemukan jalannya. Ini menunjukkan betapa menyedihkannya manusia. Sama sekali tidak ada firman Tuhan di dalam hatimu dan tidak ada pekerjaan Roh Kudus di dalam dirimu. Engkau sudah berada dalam kegelapan. Imanmu kepada Tuhan tidak membuahkan apa pun bagimu, dan sekarang engkau melarat seperti pengemis. Baru pada saat itulah, engkau merasa bahwa imanmu kepada Tuhan selama bertahun-tahun sama sekali tanpa kenyataan kebenaran. Sekarang engkau telah disingkapkan sepenuhnya. Jika bertahun-tahun percaya kepada Tuhan membawamu pada keadaan seperti ini, engkau pasti akan disingkirkan.
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Catatan kaki:

a. Sindrom dingin parah, istilah yang digunakan dalam pengobatan tradisional Tiongkok yang mengacu pada serangan dingin dalam tubuh yang berat dan berpotensi mengancam nyawa yang disebabkan oleh unsur-unsur eksternal.


Bagaimana Mengatasi Pencobaan dan Keterikatan Status

Manusia yang rusak menyukai reputasi dan status. Mereka semua mengejar kekuasaan. Engkau semua yang sekarang adalah pemimpin dan pekerja, tidakkah engkau merasa bahwa engkau melakukan tugasmu dengan membawa gelar atau pangkatmu? Demikian pula antikristus dan pemimpin palsu, yang semuanya merasa diri mereka sebagai pejabat di rumah Tuhan, merasa diri lebih tinggi dan lebih unggul daripada yang lain. Jika tidak memiliki gelar dan pangkat resmi, mereka tidak akan memiliki beban dalam melaksanakan tugasnya dan tidak akan bekerja dengan sungguh-sungguh. Semua orang menganggap menjadi pemimpin atau pekerja sama dengan menjadi pejabat, dan mereka bersedia bertindak layaknya seorang pejabat. Jika dilihat dari sudut pandang yang menyenangkan, kita menyebutnya mengejar karier—tetapi dalam konteks yang kurang baik, hal ini disebut mengurus urusannya sendiri, yaitu membangun wilayah sendiri untuk memenuhi ambisi dan keinginan pribadi. Pada akhirnya, apakah memiliki status itu baik atau buruk? Di mata manusia, hal itu dianggap baik. Ketika engkau memiliki gelar resmi, cara berbicara dan bertindakmu pun berbeda. Kata-katamu akan berpengaruh dan orang-orang akan memperhatikannya. Mereka akan menyanjungmu dengan berlebihan, berbondong-bondong mendatangimu dengan sorak-sorai, dan mendukungmu dari belakang. Namun, tanpa status dan gelar, mereka tidak akan mendengarkan perkataanmu. Meskipun kata-katamu mungkin benar, penuh makna, dan bermanfaat bagi orang lain, tak seorang pun yang akan mengindahkanmu. Ini menunjukkan apa? Semua orang memuliakan status. Mereka semua memiliki ambisi dan keinginan. Mereka semua ingin disembah orang lain dan senang menangani urusan dari posisi yang memiliki status. Mampukah orang mencapai kebaikan dari posisi yang memiliki status? Mampukah mereka melakukan hal-hal yang bermanfaat bagi orang lain? Itu tidak pasti, tergantung pada jalan yang kautempuh dan bagaimana engkau memperlakukan status. Jika engkau tidak mengejar kebenaran, tetapi selalu ingin disukai oleh orang lain, ingin memuaskan ambisi dan keinginanmu sendiri, dan memenuhi dambaanmu sendiri akan status, itu berarti engkau menempuh jalan antikristus. Mampukah orang yang menempuh jalan antikristus selaras dengan kebenaran dalam pengejaran dan pelaksanaan tugas mereka? Sama sekali tidak. Hal ini karena jalan yang orang pilih menentukan segalanya. Jika orang memilih jalan yang salah, semua upaya mereka, pelaksanaan tugas mereka, dan pengejaran mereka sama sekali tidak selaras dengan kebenaran. Bagian mana dari diri mereka yang bertentangan dengan kebenaran? Apa yang mereka kejar dalam tindakan mereka? (Status.) Apa yang diperlihatkan oleh orang yang melakukan segala sesuatu demi status? Beberapa orang berkata, “Mereka selalu mengkhotbahkan kata-kata dan doktrin, mereka tidak pernah mempersekutukan kenyataan kebenaran, mereka selalu pamer, mereka selalu berbicara untuk kepentingan diri mereka sendiri, mereka tidak pernah meninggikan Tuhan atau bersaksi tentang Tuhan. Orang-orang yang memperlihatkan hal-hal semacam itu bertindak demi status.” Bukankah demikian? (Ya.) Mengapa mereka mengkhotbahkan kata-kata dan doktrin dan pamer? Mengapa mereka tidak meninggikan dan bersaksi tentang Tuhan? Karena hanya ada status, dan ketenaran, serta keuntungan di dalam hati mereka—Tuhan sama sekali tidak ada. Orang-orang semacam itu terutama memuja status dan otoritas. Ketenaran dan keuntungan mereka sangat penting bagi mereka; ketenaran, keuntungan, dan status telah menjadi hidup mereka. Tuhan tidak ada di dalam hati mereka, mereka tidak takut akan Tuhan, apalagi tunduk pada-Nya; satu-satunya yang mereka lakukan adalah meninggikan diri sendiri, bersaksi tentang diri sendiri, dan pamer untuk mendapatkan kekaguman orang lain. Karena itu, mereka sering kali membual tentang diri mereka sendiri, tentang apa yang telah mereka lakukan, seberapa banyak penderitaan yang telah mereka alami, betapa mereka memuaskan Tuhan, betapa sabarnya mereka ketika dipangkas, semua itu demi mendapatkan simpati dan kekaguman orang. Orang-orang ini adalah jenis orang yang sama dengan antikristus, mereka menempuh jalan Paulus. Dan apa kesudahan mereka? (Mereka menjadi antikristus dan disingkirkan.) Apakah orang-orang ini tahu bahwa kesudahan seperti itu menanti mereka? (Ya.) Mereka tahu? Jika mengetahuinya, mengapa mereka tetap melakukan hal seperti itu? Sebenarnya, mereka tidak tahu. Mereka yakin bahwa tindakan mereka baik dan benar. Mereka tidak pernah memeriksa diri mereka sendiri untuk menemukan perbuatan mana yang menentang Tuhan, tidak menyenangkan Dia, yang mengandung maksud tertentu di baliknya, atau jalan apa yang mereka tempuh. Hal-hal seperti ini selalu luput dari pemeriksaan mereka.

Sebagai pemimpin dan pekerja, pernahkah engkau semua merenungkan pertanyaan-pertanyaan ini: Amanat yang Tuhan percayakan kepadaku adalah amanat khusus, bukan tugas biasa dari pengikut biasa. Tugas ini memerlukan tanggung jawab khusus dan memiliki makna khusus. Jadi, dalam melaksanakan tugas khusus dan memikul tanggung jawab ini, jalan apa yang harus kutempuh agar sesuai dengan maksud Tuhan, atau setidaknya untuk menghindari kebencian Tuhan? Bagaimana aku harus mengejarnya agar dapat disempurnakan oleh Tuhan dan menghindari menempuh jalan antikristus dan demikian disingkirkan? Pernahkah engkau semua mempertimbangkan pertanyaan-pertanyaan ini? (Aku merasa bahwa Tuhan telah meninggikanku ketika aku pertama kali mulai melayani sebagai pemimpin. Meskipun kutahu seharusnya aku mengejar kebenaran dan melaksanakan tugasku dengan baik, natur congkakku membuatku tak bisa menahan diri untuk selalu mengejar reputasi dan status. Setelah menyadari hal ini, aku dapat berdoa kepada Tuhan dan menemukan bagian firman Tuhan yang relevan untuk menemukan solusi. Aku mampu membalikkan keadaanku pada saat itu, tetapi situasi ini terjadi berulang kali di kemudian hari, dan meskipun aku sangat membenci diriku, sulit untuk mengatasi masalah ini sepenuhnya.) Engkau tidak bisa mengendalikan pemikiran dan gagasanmu, juga ambisi dan keinginanmu untuk mengejar reputasi dan status. Ini adalah bukti bahwa watak yang rusak telah mengakar di dalam hatimu. Ini bukanlah suasana hati yang berlalu atau emosi sesaat, juga bukan sesuatu yang dipaksakan oleh orang lain. Engkau tidak perlu diajari tentang hal ini oleh siapa pun; ini adalah kecenderungan alami dari pemikiran dan tindakanmu. Ini adalah naturmu. Hal-hal yang melekat pada natur seseorang adalah sesuatu yang paling sulit untuk diubah. Karena memiliki natur Iblis dalam dirinya, begitu orang mendapatkan status, mereka pun berada dalam bahaya. Jadi, apa yang harus mereka lakukan? Apakah mereka tidak memiliki jalan untuk diikuti? Begitu mereka berada dalam situasi berbahaya tersebut, tidak adakah jalan kembali bagi mereka? Katakan kepada-Ku, begitu orang yang rusak mendapatkan status—siapa pun diri mereka—apakah mereka kemudian menjadi antikristus? Apakah ini mutlak? (Jika mereka tidak mengejar kebenaran, mereka akan menjadi antikristus, tetapi jika mereka sungguh-sungguh mengejar kebenaran, mereka tidak akan menjadi antikristus.) Benar sekali: Jika orang tidak mengejar kebenaran, mereka pasti akan menjadi antikristus. Apakah benar bahwa semua orang yang menempuh jalan antikristus melakukannya karena status? Tidak, itu terutama karena mereka tidak mencintai kebenaran, karena mereka bukan orang yang tepat. Entah mereka memiliki status atau tidak, orang-orang yang tidak mengejar kebenaran semuanya menempuh jalan antikristus. Sebanyak apa pun khotbah yang telah mereka dengar, orang-orang semacam itu tidak menerima kebenaran, mereka tidak menempuh jalan yang benar, tetapi bertekad untuk menempuh jalan yang bengkok. Ini sama dengan cara manusia makan: Beberapa orang tidak mengonsumsi makanan yang dapat memelihara tubuh mereka dan mendukung keberadaan yang normal, tetapi sebaliknya, mereka bersikeras mengonsumsi hal-hal yang membahayakan mereka, dan pada akhirnya, mendatangkan masalah bagi diri mereka sendiri. Bukankah ini pilihan mereka sendiri? Setelah disingkirkan, beberapa pemimpin dan pekerja menyebarkan gagasan, berkata, “Jangan menjadi pemimpin, dan jangan membiarkan dirimu mendapatkan status. Manusia berada dalam bahaya begitu mereka mendapatkan status, dan Tuhan akan menyingkapkan mereka! Begitu disingkapkan, mereka bahkan tidak akan memenuhi syarat untuk menjadi orang-orang percaya kebanyakan, dan sama sekali tidak akan menerima berkat.” Perkataan macam apa itu? Paling ringan, itu menunjukkan kesalahpahaman terhadap Tuhan; paling berat, itu adalah penghujatan terhadap Dia. Jika engkau tidak berjalan di jalan yang benar, tidak mengejar kebenaran, dan tidak mengikuti jalan Tuhan, tetapi sebaliknya, engkau bersikeras menempuh jalan antikristus dan berakhir di jalan Paulus, pada akhirnya akan menemui kesudahan yang sama, akhir yang sama seperti Paulus, masih mengeluh tentang Tuhan dan menghakimi Tuhan sebagai Tuhan yang tidak benar, maka bukankah engkau gambaran nyata dari antikristus? Perilaku semacam itu sungguh terkutuk! Jika seseorang tidak memahami kebenaran, mereka akan selalu hidup berdasarkan gagasan dan imajinasinya, sering salah memahami Tuhan, dan merasa tindakan Tuhan bertentangan dengan gagasan mereka sendiri, yang menghasilkan emosi negatif dalam dirinya; ini terjadi karena manusia memiliki watak yang rusak. Mereka mengatakan hal-hal yang negatif dan mengeluh karena iman mereka terlalu kecil, tingkat pertumbuhan mereka terlalu rendah, dan mereka terlalu sedikit memahami kebenaran—yang semuanya dapat dimaafkan, dan tidak diingat oleh Tuhan. Namun, ada orang yang tidak menempuh jalan yang benar, yang secara khusus menempuh jalan yang menipu, menentang, mengkhianati, dan melawan Tuhan. Orang-orang ini akhirnya dihukum dan dikutuk oleh Tuhan, dan jatuh ke dalam kebinasaan dan kehancuran. Bagaimana mereka sampai ke titik ini? Karena mereka tidak pernah merenungkan dan mengenal diri mereka sendiri, karena mereka sama sekali tidak menerima kebenaran, bertindak sembrono dan semaunya sendiri, serta dengan keras kepala tidak mau bertobat, dan bahkan mengeluh tentang Tuhan setelah mereka disingkapkan dan disingkirkan, dengan mengatakan bahwa Tuhan itu tidak benar. Dapatkah orang semacam itu diselamatkan? (Tidak.) Mereka tidak dapat diselamatkan. Jadi, apakah semua orang yang disingkapkan dan disingkirkan tidak dapat diselamatkan? Tidak bisa dikatakan bahwa mereka sama sekali tidak dapat diselamatkan. Ada orang-orang yang terlalu sedikit memahami kebenaran, dan masih muda serta tidak berpengalaman—yang, begitu mereka menjadi pemimpin atau pekerja dan memiliki status, mereka pun dikendalikan oleh watak mereka yang rusak, dan mengejar status, serta menikmati status ini, dan karena itu secara alami menempuh jalan antikristus. Jika setelah disingkapkan dan dihakimi, mereka mampu merenungkan diri mereka sendiri, dan sungguh-sungguh bertobat, meninggalkan kejahatan seperti penduduk Niniwe, tidak lagi mengikuti jalan kejahatan seperti dahulu, maka mereka masih memiliki kesempatan untuk diselamatkan. Namun, apa syarat mendapatkan kesempatan seperti itu? Mereka harus benar-benar bertobat dan mampu menerima kebenaran. Jika mereka melakukannya, mereka masih memiliki sedikit harapan. Jika mereka tidak mampu merenungkan diri mereka sendiri, sama sekali tidak menerima kebenaran, dan tidak berniat untuk sungguh-sungguh bertobat, mereka akan disingkirkan sepenuhnya.

Kata “status” itu sendiri bukanlah ujian ataupun pencobaan. Itu tergantung pada bagaimana orang menghadapi status. Jika engkau menganggap pekerjaan kepemimpinan sebagai tugasmu, sebagai tanggung jawab yang harus kaulaksanakan, engkau tidak akan dikekang oleh status. Jika engkau menerimanya sebagai gelar atau jabatan resmi, engkau akan mendapat masalah dan pasti akan jatuh. Lalu, mentalitas apa yang seharusnya orang miliki saat mereka menjadi pemimpin dan pekerja gereja? Pengejaranmu harus berfokus pada apa? Engkau harus memiliki jalan! Jika engkau tidak mencari kebenaran dan tidak memiliki jalan penerapan, statusmu ini akan menjadi perangkapmu, dan engkau akan jatuh. Ada orang-orang yang menjadi berbeda begitu mereka memperoleh status, dan mentalitas mereka berubah. Mereka tidak tahu bagaimana cara berdandan, cara berbicara dengan orang lain, nada bicara seperti apa yang harus mereka gunakan, cara berinteraksi dengan orang, atau ekspresi seperti apa yang harus mereka perlihatkan. Akibatnya, mereka mulai membangun citra untuk diri mereka sendiri. Bukankah ini penyimpangan? Ada orang-orang yang meniru gaya rambut orang-orang tidak percaya, pakaian yang mereka kenakan, dan kualitas bicara serta pembawaannya. Mereka meniru semua itu dan mengikuti jalan yang ditempuh orang-orang tidak percaya. Apakah ini hal yang positif? (Bukan.) Apa masalahnya di sini? Meskipun tampaknya merupakan tindakan yang dangkal, sebenarnya ini adalah semacam pengejaran. Semua ini adalah tiruan. Ini bukanlah jalan yang benar. Sekarang, engkau semua mampu membedakan antara yang benar dan yang salah dalam gambar dan penyamaran yang jelas ini, tetapi mampukah engkau menolak dan memberontak terhadap yang salah? (Ya, ketika kami menyadarinya.) Ini adalah tingkat pertumbuhanmu saat ini. Ketika ide-ide ini masih segar di dalam hatimu, engkau mampu membedakan dan mengidentifikasinya. Jika termotivasi untuk mengejar status, engkau sendiri mampu mengendalikan keinginan ini sehingga engkau tidak akan seperti seorang penggemar yang terobsesi yang mengejar idolanya seperti binatang buas yang kehilangan nalarnya. Secara subyektif, engkau mampu mengidentifikasi ide-ide itu. Engkau mampu memberontak terhadap daging tanpa pencobaan apa pun ketika tidak dikelilingi oleh orang-orang. Namun, bagaimana jika orang-orang mengikutimu, mengerumunimu, mengurus kebutuhan sehari-harimu, memberimu makanan dan pakaian, dan memenuhi setiap kebutuhanmu? Perasaan apa yang akan muncul di dalam hatimu? Tidakkah engkau akan menikmati keuntungan dari status? Lalu, masih mampukah engkau memberontak terhadap daging? Ketika orang-orang mengerumunimu, mengelilingimu seolah-olah engkau adalah bintang, bagaimana menghadapi statusmu? Semua hal yang ada dalam kesadaranmu, yaitu hal-hal di dalam pemikiran dan gagasanmu—penghargaan, kenikmatan, dan keserakahan akan status, atau bahkan tergila-gila dengan status—mampukah engkau memeriksa hatimu untuk menemukan semua hal ini? Mampukah engkau mengenalinya? Jika engkau mampu memeriksa hatimu dan mengenali semua hal ini di dalam hatimu, mampukah engkau memberontak terhadap daging dalam situasi seperti itu? Jika engkau tidak memiliki tekad untuk menerapkan kebenaran, engkau tidak akan memberontak terhadap semua hal tersebut. Engkau justru akan menikmati dan bersenang-senang di dalamnya. Penuh dengan kepuasan diri, engkau akan berkata, “Memiliki status sebagai orang yang percaya kepada Tuhan sungguh menakjubkan. Sebagai pemimpin, semua orang menuruti perkataanku. Perasaan yang luar biasa! Akulah yang memimpin dan menyirami orang-orang ini. Mereka sekarang taat kepadaku. Ketika kukatakan pergi ke timur, tak seorang pun yang pergi ke barat. Ketika kukatakan berdoa, tak seorang pun yang berani menyanyi. Ini sebuah prestasi.” Engkau akan mulai menikmati keuntungan dari status. Lalu, apa arti status bagimu? (Racun.) Meskipun itu racun, engkau tidak perlu menakutkannya. Justru dalam situasi seperti inilah engkau perlu memiliki pengejaran dan jalan penerapan yang benar. Sering kali, jika orang memiliki status, tetapi pekerjaan mereka belum mencapai hasil, mereka akan berkata, “Aku tidak menikmati status, dan aku tidak menikmati semua keuntungan dari status.” Namun, begitu pekerjaan mereka memperlihatkan keberhasilan dan merasa statusnya aman, mereka akan kehilangan nalar dan menikmati keuntungan dari status itu. Percayakah engkau bahwa hanya karena engkau mampu mengenali pencobaan, engkau akan mampu memberontak terhadap daging? Apakah engkau benar-benar memiliki tingkat pertumbuhan seperti itu? Kenyataannya tidak. Pengakuan dan pemberontakanmu hanya dicapai melalui hati nurani manusia dan rasionalitas dasar yang manusia miliki. Hal-hal itulah yang melarangmu bertindak dengan cara seperti ini. Standar hati nurani dan sedikit rasionalitas yang kauperoleh setelah menemukan iman kepada Tuhan, hal-hal itulah yang membantumu atau menjauhkanmu dari jalan yang salah. Apa konteksnya? Konteksnya adalah ketika engkau mencintai status, tetapi belum mendapatkannya, engkau mungkin masih memiliki sedikit hati nurani dan nalar. Perkataan ini masih bisa mengendalikan dan membuatmu menyadari bahwa menikmati status itu tidak baik dan tidak sesuai dengan kebenaran, dan itu bukan jalan yang benar, menentang Tuhan, serta tidak menyenangkan Dia. Kemudian, engkau mampu secara sadar memberontak terhadap daging dan meninggalkan kenikmatan status. Engkau mampu memberontak terhadap daging ketika tidak memiliki prestasi atau jasa untuk kautunjukkan, tetapi setelah engkau melakukan pekerjaan yang berjasa, akankah rasa malu, hati nurani, rasionalitas, dan konsep moralmu bisa menahanmu? Standar kecil dari hati nurani yang kaumiliki sama sekali tidak sebanding dengan hati yang takut akan Tuhan, dan sedikit imanmu sama sekali tidak akan berguna. Jadi, apakah sedikit hati nurani yang kaumiliki sekarang setara dengan kenyataan kebenaran? Tentu saja tidak. Dan karena itu bukanlah kenyataan kebenaran, apa yang mampu kaulakukan tidak lebih dari yang bersumber dari kendali hati nurani dan nalar manusia. Karena engkau semua sekarang tidak memiliki kenyataan firman Tuhan sebagai hidupmu, apa yang akan terjadi setelah engkau memiliki status dan gelar resmi? Akankah engkau menempuh jalan antikristus? (Itu tidak pasti.) Ini adalah saat bahaya yang terbesar. Mampukah engkau semua memahami hal ini dengan jelas? Katakan kepada-Ku, berbahayakah menjadi pemimpin atau pekerja? (Ya.) Menyadari bahayanya, masih relakah engkau semua melaksanakan tugas ini? (Ya.) Kerelaan untuk melaksanakan tugasmu ini adalah tekad manusia, dan itu adalah hal yang positif. Namun, apakah hal positif ini saja yang memungkinkanmu menerapkan kebenaran? Akankah engkau mampu memberontak terhadap keinginan daging? Dengan mengandalkan niat baik manusia dan kehendak manusia, serta mengandalkan keinginan dan aspirasi manusia, akankah engkau mampu memenuhi tekadmu? (Tidak.) Jika demikian, engkau semua harus memikirkan apa yang harus kaulakukan untuk mewujudkan keinginan, aspirasi, dan tekadmu menjadi kenyataanmu dan menjadi tingkat pertumbuhanmu yang sebenarnya. Sebenarnya, ini tidak terlalu menjadi masalah. Persoalan yang sebenarnya adalah bahwa mengingat keadaan dan tingkat pertumbuhan manusia saat ini, serta mengingat karakternya, mereka masih belum mampu memenuhi syarat-syarat perkenanan Tuhan. Karaktermu tidak lebih dari sedikit hati nurani dan nalar, bukan tekad untuk mengejar kebenaran. Saat melaksanakan tugasmu, engkau mungkin berharap untuk tidak asal-asalan, dan tidak berusaha mengelabui Tuhan, tetapi engkau akan melakukannya. Mengingat keadaan dan tingkat pertumbuhanmu yang sebenarnya saat ini, engkau sudah berada di tempat yang berbahaya. Masihkah engkau berpendapat bahwa memiliki status itu berbahaya, tetapi tidak memilikinya berarti engkau aman? Kenyataannya, tidak memiliki status juga berbahaya. Selama engkau hidup di dalam watak yang rusak, engkau berada dalam bahaya. Jadi, apakah berarti yang berbahaya hanyalah menjadi pemimpin, sedangkan orang-orang yang bukan pemimpin aman? (Tidak.) Jika engkau bukan orang yang mengejar kebenaran dan sedikit pun tidak memiliki kenyataan kebenaran, engkau berada dalam bahaya, entah engkau seorang pemimpin atau bukan. Jadi, bagaimana seharusnya engkau mengejar kebenaran agar terhindar dari bahaya ini? Sudahkah engkau semua mempertimbangkan pertanyaan ini? Jika engkau hanya memiliki sedikit keinginan dan hanya mengikuti beberapa aturan, akankah itu berhasil? Mampukah engkau benar-benar luput dari tempat bahaya dengan cara seperti ini? Ini mungkin berhasil dalam jangka pendek, tetapi apa yang akan terjadi dalam jangka panjang sulit untuk ditebak. Jadi, apa yang harus dilakukan? Ada orang-orang yang berkata bahwa mengejar kebenaran adalah jalan terbaik. Ini mutlak benar, tetapi dengan cara apakah orang harus mengejar untuk masuk ke dalam kenyataan kebenaran? Dan agar kehidupan mereka bertumbuh? Tak satu pun dari ini yang merupakan masalah sederhana. Pertama-tama, engkau harus memahami kebenaran, kemudian engkau harus menerapkannya. Selama orang memahami kebenaran, separuh dari masalah ini sudah terselesaikan. Mereka akan mampu merenungkan keadaan mereka sendiri dan memahaminya dengan jelas. Mereka akan merasakan bahaya yang sedang mereka hadapi. Mereka akan mampu menerapkan kebenaran secara proaktif. Penerapan seperti itu secara alami menuntun orang kepada ketundukan kepada Tuhan. Apakah orang yang tunduk kepada Tuhan bebas dari bahaya? Apakah engkau benar-benar membutuhkan jawabannya? Mereka yang benar-benar tunduk kepada Tuhan tidak akan lagi memberontak atau menentang Tuhan, apalagi mengkhianati-Nya. Keselamatan mereka terjamin. Bukankah orang seperti itu sepenuhnya terbebas dari bahaya? Oleh karena itu, cara terbaik untuk mengatasi masalah adalah dengan menerapkan keseriusan terhadap kebenaran dan mengerahkan upaya mereka untuk kebenaran. Setelah orang benar-benar memahami kebenaran, semua masalah akan terselesaikan.

Bagi engkau semua, apa istimewanya menjadi para pemimpin dan pekerja? (Memikul lebih banyak tanggung jawab.) Tanggung jawab adalah bagian darinya. Ini adalah sesuatu yang kausadari, tetapi bagaimana engkau bisa memenuhi tanggung jawabmu dengan baik? Dari manakah engkau memulai? Memenuhi tanggung jawab ini dengan baik sebenarnya adalah menyelesaikan tugas seseorang dengan baik. Frasa “tanggung jawab” mungkin terdengar seolah-olah ada sesuatu yang istimewa tentangnya, tetapi pada akhirnya, itu adalah tugas seseorang. Bagi engkau semua, bukanlah hal yang mudah untuk melaksanakan tugasmu dengan baik karena ada banyak hal di depan yang menghalangimu, seperti hambatan status yang paling sulit untuk diatasi. Jika engkau tidak memiliki status apa pun dan hanya sebagai orang percaya biasa, engkau mungkin akan menghadapi lebih sedikit pencobaan dan akan lebih mudah bagimu untuk melaksanakan tugasmu dengan baik. Engkau bisa menjalani kehidupan rohani setiap hari, seperti yang dilakukan orang biasa, makan dan minum firman Tuhan, dan mempersekutukan kebenaran, serta melaksanakan tugasmu dengan baik. Ini sudah cukup. Namun, jika engkau memiliki status, engkau harus terlebih dahulu mengatasi rintangan yang ditimbulkan oleh status. Engkau harus terlebih dahulu lulus tes ini. Bagaimana engkau bisa menerobos penghalang ini? Ini tidak mudah bagi manusia biasa karena watak rusak sudah mengakar di dalam diri manusia. Semua orang hidup di dalam watak rusaknya dan pada dasarnya terpikat pada pengejaran ketenaran, keuntungan, dan status. Setelah akhirnya mendapatkan status dengan kesulitan seperti itu, siapa yang tidak akan menikmati manfaatnya sepenuhnya? Jika engkau mencintai kebenaran di dalam hatimu dan memiliki hati yang sedikit takut akan Tuhan, engkau akan dengan hati-hati dan waspada menangani statusmu sekaligus mampu mencari kebenaran dalam pelaksanaan tugasmu. Dengan cara ini, ketenaran, keuntungan, dan status tidak akan mendapat tempat di dalam hatimu, juga tidak akan menghambat pelaksanaan tugasmu. Jika tingkat pertumbuhanmu terlalu kecil, engkau harus sering berdoa, mengendalikan dirimu dengan firman Tuhan. Engkau harus menemukan cara untuk melakukan hal-hal tertentu atau secara sadar menghindari lingkungan dan pencobaan tertentu. Sebagai contoh, katakanlah engkau adalah seorang pemimpin. Ketika engkau bersama dengan beberapa saudara-saudari biasa, tidakkah mereka menganggapmu lebih unggul dari mereka? Manusia yang rusak akan memandangnya dengan cara seperti itu, dan ini sudah menjadi pencobaan bagimu. Ini bukanlah ujian, melainkan pencobaan! Jika engkau juga yakin bahwa engkau lebih unggul dari mereka, ini sangat berbahaya, tetapi jika engkau menganggap mereka setara denganmu, mentalitasmu normal dan engkau tidak akan terganggu oleh watak rusak di dalam dirimu. Jika engkau menganggap bahwa sebagai pemimpin, statusmu lebih tinggi dari mereka, bagaimana mereka akan memperlakukanmu? (Mereka akan menghormati pemimpinnya.) Apakah mereka hanya akan menghormati dan mengagumimu, tidak lebih? Tidak. Mereka harus menunjukkan melalui perkataan dan tindakan. Sebagai contoh, jika engkau sakit dan seorang saudara atau saudari anggota biasa juga sakit, siapakah yang akan terlebih dahulu mereka rawat? (Pemimpin.) Bukankah itu memihak? Bukankah ini salah satu manfaat status? Jika engkau berselisih dengan seorang saudara atau saudari, akankah mereka memperlakukanmu dengan adil karena statusmu? Akankah mereka memihak kebenaran? (Tidak.) Semua hal ini adalah pencobaan yang kauhadapi. Mampukah engkau menghindarinya? Bagaimana engkau harus menghadapi ini? Jika seseorang memperlakukanmu dengan buruk, engkau mungkin tidak menyukainya dan berpikir bagaimana menyerang, mengucilkan, dan membalas dendam, padahal sebenarnya tidak ada yang salah dengan orang itu. Sebaliknya, ada orang-orang yang mungkin menyanjungmu, engkau bukan saja tidak keberatan, tetapi juga menikmati perasaan itu. Bukankah itu mengkhawatirkan? Bukankah engkau akan segera mulai mempromosikan dan membina penyanjungmu sehingga mereka menjadi orang kepercayaanmu dan menuruti perintahmu? Jika ya, jalan apa yang akan kautempuh? (Jalan antikristus.) Jika engkau jatuh ke dalam pencobaan ini, engkau berada dalam bahaya. Apakah hal yang baik membiarkan orang-orang mengelilingimu sepanjang hari? Aku pernah mendengar bahwa ada orang-orang yang setelah menjadi pemimpin, tidak melakukan pekerjaan mereka sendiri atau menyelesaikan masalah nyata. Sebaliknya, yang mereka pikirkan hanyalah kesenangan daging. Terkadang, mereka bahkan menyantap makanan yang disiapkan khusus untuk mereka, sementara yang lain bertugas mencuci pakaian kotor mereka. Setelah beberapa waktu, mereka akhirnya disingkapkan dan disingkirkan. Apa yang harus engkau semua lakukan ketika menghadapi hal seperti ini? Jika engkau memiliki status, orang akan menyanjungmu dan memperlakukanmu dengan perhatian khusus. Jika engkau mampu mengatasi dan menolak pencobaan ini dan terus memperlakukan orang dengan adil, bagaimanapun mereka memperlakukanmu, ini membuktikan bahwa engkau adalah orang yang tepat. Jika engkau memiliki status, sebagian orang akan memandangmu dengan rasa hormat. Mereka akan selalu ada di sekitarmu, menjilat dan menyanjungmu. Mampukah engkau menghentikannya? Bagaimana engkau semua menangani situasi seperti itu? Ketika engkau tidak membutuhkan perhatian, tetapi seseorang memberimu “tangan pertolongan” dan memanjakanmu, engkau mungkin diam-diam bersukacita, menganggap bahwa memiliki status membuatmu berbeda dan perlakuan khusus itu harus dinikmati sepenuhnya. Bukankah hal seperti itu terjadi? Bukankah ini masalah yang nyata? Ketika hal seperti itu menimpamu, apakah hatimu mencelamu? Apakah engkau merasa jijik dan benci? Jika orang tidak merasa jijik dan benci, tidak menolaknya, dan hatinya terbebas dari tuduhan dan celaan, tetapi justru senang menikmati semua hal ini, merasa bahwa memiliki status itu baik, apakah orang seperti itu memiliki hati nurani? Apakah mereka memiliki rasionalitas? Seperti inikah orang yang mengejar kebenaran? (Tidak.) Ini menunjukkan apa? Ini adalah menikmati keuntungan dari status. Meskipun ini tidak menggolongkanmu sebagai antikristus, engkau telah mulai menempuh jalan antikristus. Ketika engkau terbiasa menikmati perlakuan istimewa, jika suatu hari engkau tidak bisa lagi menerima perlakuan istimewa seperti itu, apakah engkau tidak akan marah? Jika ada saudara-saudari yang miskin dan tidak punya uang untuk menjamumu, akankah engkau memperlakukan mereka dengan adil? Jika mereka memberi tahumu sebuah fakta yang tidak menyenangkanmu, akankah engkau menggunakan kekuasaanmu untuk menindas mereka dan merenungkan cara untuk menyiksa mereka? Akankah engkau merasa tidak senang ketika engkau bertemu dengan mereka dan ingin memberi mereka pelajaran? Begitu engkau memiliki pemikiran seperti ini, artinya engkau sudah hampir melakukan kejahatan, bukan? Apakah mudah bagi orang untuk menempuh jalan antikristus? Apakah mudah menjadi antikristus? (Ya.) Ini sangat menyebalkan! Sebagai pemimpin dan pekerja, jika engkau tidak mencari kebenaran dalam segala hal, engkau sedang menempuh jalan antikristus.

Ada orang-orang yang tidak memahami pekerjaan Tuhan dan mereka tidak tahu bagaimana atau siapa yang akan Tuhan selamatkan. Mereka melihat semua orang memiliki watak antikristus, dan mampu menempuh jalan antikristus sehingga membuat mereka meyakini bahwa orang seperti itu pasti tidak memiliki harapan untuk diselamatkan. Pada akhirnya, mereka semua akan digolongkan sebagai antikristus. Mereka tidak dapat diselamatkan dan semuanya pasti binasa. Apakah pemikiran dan pandangan seperti itu benar? (Tidak.) Jadi, bagaimana masalah ini dibereskan? Pertama, engkau harus memahami pekerjaan Tuhan. Manusia rusaklah yang Tuhan selamatkan. Manusia yang rusak mampu menempuh jalan antikristus dan menentang Tuhan. Itulah sebabnya manusia membutuhkan keselamatan dari Tuhan. Jadi, bagaimana seseorang dapat dibimbing agar benar-benar mengikuti Tuhan, bukan menempuh jalan antikristus? Dia harus memahami kebenaran, merenungkan dan mengenal dirinya sendiri, mengetahui watak rusaknya dan natur Iblis di dalam dirinya. Kemudian, dia harus terus mencari kebenaran dan membereskan watak rusak di dalam dirinya. Hanya dengan cara inilah, engkau dapat memastikan bahwa engkau tidak akan menempuh jalan antikristus, menghindari dirimu sendiri menjadi antikristus, dan tidak menjadi orang yang dibenci dan ditolak Tuhan. Tuhan tidak bekerja dengan cara supernatural. Sebaliknya, Dia memeriksa lubuk hati manusia. Jika engkau selalu menikmati keuntungan dari status, Tuhan hanya akan menegurmu. Dia akan membuatmu sadar akan kesalahan ini agar engkau merenungkan dirimu sendiri, mengetahui bahwa ini tidak selaras dengan kebenaran, dan tidak menyenangkan Tuhan. Jika engkau mampu menyadari hal ini, merenungkan dan mengenal dirimu sendiri, engkau tidak akan mengalami kesulitan dalam memecahkan masalah. Namun, jika engkau hidup dalam keadaan seperti itu untuk waktu yang lama, selalu menikmati keuntungan dari status, gagal berdoa kepada Tuhan atau merenungkan dirimu sendiri, dan gagal mencari kebenaran, Tuhan tidak akan melakukan apa pun. Dia akan meninggalkanmu sehingga engkau tidak akan merasakan Dia menyertaimu. Tuhan akan menyadarkanmu bahwa jika engkau terus seperti ini, engkau pasti akan menjadi orang yang Tuhan benci. Tuhan akan menunjukkan kepadamu bahwa jalan dan cara hidupmu keliru. Tujuan Tuhan dalam memberikan kesadaran seperti itu kepada manusia adalah untuk memberitahukan kepada mereka tindakan-tindakan yang benar dan yang salah sehingga memungkinkan mereka untuk membuat pilihan yang benar. Namun, kemampuan orang memilih untuk menempuh jalan yang benar tergantung iman dan kerja sama mereka. Ketika Tuhan melakukan semua hal ini, Dia membimbingmu untuk memahami kebenaran, tetapi lebih dari itu, Dia menyerahkan pilihan kepadamu, dan itu tergantung apakah engkau menempuh jalan yang benar. Tuhan tidak pernah memaksakanmu. Dia tidak pernah secara paksa mengendalikanmu, memerintahkanmu untuk melakukan sesuatu, menyuruhmu melakukan ini atau itu. Tuhan tidak bertindak demikian. Dia mengizinkanmu untuk memilih dengan bebas. Pada saat seperti itu, apa yang harus orang lakukan? Ketika engkau menyadari bahwa apa yang kaulakukan adalah keliru, jalan hidupmu salah, mampukah engkau segera mulai menerapkannya sesuai dengan cara yang benar? Itu akan sangat sulit. Ada pertempuran yang harus diperjuangkan di dalamnya karena hal-hal yang manusia sukai adalah falsafah dan logika Iblis, yang bertentangan dengan kebenaran. Terkadang, engkau tahu apa yang benar dan apa yang salah, dan ada pertempuran di dalam hatimu. Selama pertempuran seperti itu, engkau harus sering berdoa, membiarkan Tuhan membimbingmu dan menegurmu agar engkau menyadari hal-hal yang seharusnya tidak kaulakukan. Kemudian, secara aktif memberontak terhadap pencobaan seperti itu, menjauhi dan menghindarinya. Ini membutuhkan kerja samamu. Selama pertempuran, engkau masih memiliki penyimpangan dan mudah menempuh jalan yang salah. Meskipun engkau mungkin memilih arah yang benar di dalam hatimu, belum tentu engkau akan menempuh jalan yang benar. Bukankah ini yang sebenarnya terjadi? Dengan kecerobohan sesaat, engkau akan menempuh jalan yang salah. Apa yang dimaksud dengan “kecerobohan sesaat” di sini? Artinya, pencobaan yang ada sangatlah besar. Bagimu, ini mungkin disebabkan oleh pertimbangan harga diri, suasana hatimu, konteks khusus, atau lingkungan khusus. Sebenarnya, faktor yang paling serius adalah watak rusak di dalam dirimu, yang mendominasi dan mengendalikanmu. Inilah yang menyulitkanmu untuk mengikuti jalan yang benar. Engkau mungkin memiliki sedikit iman, tetapi engkau masih mudah terombang-ambing dan terpengaruh oleh keadaan. Baru setelah engkau dipangkas, dididik, dan didisiplinkan, baru setelah ada rintangan yang menghalangi jalanmu dan engkau tidak melihat jalan ke depan, engkau akan menyadari bahwa mengejar ketenaran, keuntungan, dan status bukanlah jalan yang benar, melainkan sesuatu yang Tuhan benci dan kutuk. Hanya dengan menempuh jalan yang Tuhan tuntut yang merupakan jalan hidup yang benar, dan jika engkau tidak bertekad untuk menempuh jalan ini, engkau akan sepenuhnya disingkirkan. Orang tidak akan menangis sampai mereka melihat kuburannya sendiri! Namun, dalam pertempuran ini, jika seseorang memiliki iman yang kuat, tekad yang teguh untuk bekerja sama, dan tekad untuk mengejar kebenaran, akan lebih mudah baginya untuk mengatasi pencobaan-pencobaan ini. Jika kelemahan utamamu adalah kepedulian yang kuat akan martabat, cinta akan status, keserakahan akan ketenaran, keuntungan, kesenangan daging, dan semua hal ini sangat kuat dalam dirimu, akan sulit bagimu untuk keluar sebagai pemenang. Apa maksudnya akan sulit bagimu untuk keluar sebagai pemenang? Artinya, akan sulit bagimu untuk memilih jalan mengejar kebenaran, justru sebaliknya, engkau mungkin memilih jalan yang salah, yang menyebabkan Tuhan membenci dan meninggalkanmu. Namun, jika engkau selalu berhati-hati dan penuh pertimbangan, sering kali mampu datang ke hadapan Tuhan untuk ditegur dan didisiplinkan, jika engkau tidak menikmati keuntungan dari status, tidak menginginkan ketenaran, keuntungan, atau kenyamanan daging, dan jika, saat engkau memiliki pemikiran seperti itu, engkau mengandalkan Tuhan untuk memberontak terhadap pemikiran tersebut dengan segenap kekuatanmu dan berdoa kepada Tuhan serta mencari kebenaran, sebelum pemikiran itu memunculkan tindakan, dan apa pun yang terjadi, engkau pada akhirnya mampu untuk mulai menempuh jalan menerapkan kebenaran dan masuk ke dalam kenyataan itu, bukankah engkau akan lebih cenderung untuk memilih arah yang benar ketika dihadapkan pada pencobaan besar? (Ya.) Ini tergantung akumulasi pengalaman rohanimu. Katakan kepada-Ku: Jika seseorang menghadapi pencobaan besar, mampukah dia sepenuhnya memuaskan maksud Tuhan dengan mengandalkan tingkat pertumbuhannya sebagaimana adanya, mengandalkan tekadnya sendiri, atau mengandalkan pengalaman di masa lalu yang dimilikinya? (Tidak.) Mampukah dia memuaskannya sebagian? (Ya.) Manusia mungkin mampu memuaskannya sebagian, tetapi ketika mengalami kesulitan besar, campur tangan Tuhan diperlukan. Jika engkau ingin menerapkan kebenaran, semata-mata mengandalkan pemahaman manusia tentang kebenaran dan kemauan manusia, itu tidak akan bisa sepenuhnya memberimu perlindungan, engkau juga tidak akan mampu memuaskan maksud Tuhan, dan tidak akan sanggup sepenuhnya menjauhi kejahatan. Kuncinya, manusia harus memiliki tekad untuk bekerja sama, dan mengandalkan pekerjaan Tuhan untuk selebihnya. Misalkan engkau berkata, “Aku telah berusaha keras untuk tujuan ini dan melakukan semua semampuku. Pencobaan atau keadaan apa pun yang mengadangku di masa depan, tingkat pertumbuhanku terbatas dan aku tidak mampu berbuat banyak.” Melihatmu bertindak demikian, apa yang akan Tuhan lakukan? Tuhan akan melindungimu dari pencobaan-pencobaan ini. Ketika Tuhan melindungimu dari pencobaan ini, engkau akan mampu menerapkan kebenaran, imanmu akan makin teguh, dan tingkat pertumbuhanmu secara bertahap akan bertumbuh.

Manusia yang rusak suka mengejar status dan menikmati keuntungannya. Ini berlaku bagi siapa pun, entah engkau memiliki status atau tidak saat ini: Sangatlah sulit untuk meninggalkan status dan terbebas dari pencobaannya. Ini membutuhkan banyak kerja sama dari sisi manusianya. Kerja sama seperti apa yang dimaksud? Kerja sama terutama dalam mencari kebenaran, menerima kebenaran, memahami maksud Tuhan, dan dengan jelas memahami esensi masalah. Dengan hal-hal tersebut, orang akan memiliki iman untuk mengatasi pencobaan status. Selain itu, engkau harus memikirkan cara yang efektif untuk melepaskan diri dari pencobaan dan memuaskan maksud Tuhan. Engkau harus memiliki jalan penerapan. Ini akan membuatmu tetap berada di jalan yang benar. Tanpa jalan penerapan, engkau akan sering jatuh ke dalam pencobaan. Meskipun engkau ingin menempuh jalan yang benar, upayamu pada akhirnya tidak akan banyak membuahkan hasil, sekeras apa pun engkau berusaha. Jadi, pencobaan apa sajakah yang sering engkau semua hadapi? (Ketika aku mencapai keberhasilan tertentu dalam melaksanakan tugasku dan dihormati oleh saudara-saudari, aku merasa puas diri dan sangat menikmati perasaan itu. Terkadang aku tidak menyadarinya; terkadang aku memang menyadari bahwa keadaan seperti ini salah, tetapi aku masih tidak mampu memberontak terhadapnya.) Itu adalah pencobaan. Siapa lagi yang akan berbicara? (Karena aku seorang pemimpin, saudara-saudari kami terkadang memperlakukanku secara khusus.) Itu juga pencobaan. Jika engkau tidak menyadari pencobaan yang kauhadapi, tetapi menanganinya dengan buruk dan tidak mampu membuat pilihan yang tepat, pencobaan ini akan membuatmu sedih dan sengsara. Sebagai contoh, katakanlah perlakuan khusus saudara-saudari terhadapmu mencakup keuntungan materi untuk memberimu makan, pakaian, tempat tinggal, dan menyediakan kebutuhan sehari-hari. Jika apa yang kaunikmati lebih baik daripada yang mereka berikan kepadamu, engkau akan meremehkannya, dan engkau mungkin akan menolak pemberian mereka. Namun, jika engkau bertemu dengan seorang pria kaya dan dia memberimu setelan yang bagus, dengan berkata bahwa dia sudah tidak memakainya, mampukah engkau teguh menghadapi pencobaan seperti itu? Engkau mungkin memikirkan situasinya, berkata pada dirimu sendiri, “Dia kaya, dan pakaian ini tidak ada artinya baginya. Lagi pula, dia sudah tidak memakainya lagi. Jika tidak memberikan kepadaku, dia hanya akan mengemas dan menyimpannya di suatu tempat. Jadi, aku akan menerimanya.” Apa pendapatmu tentang keputusan seperti itu? (Mereka telah menikmati keuntungan dari status.) Mengapa ini disebut menikmati keuntungan dari status? (Karena mereka menerima hal-hal yang baik.) Apakah bentuk menikmati keuntungan dari status itu sekadar menerima hal-hal baik yang ditawarkan kepadamu? Jika engkau ditawari sesuatu yang biasa, tetapi itu yang kaubutuhkan sehingga engkau menerimanya, apakah ini juga termasuk menikmati keuntungan dari status? (Ya. Setiap kali mereka menerima sesuatu dari orang lain untuk memuaskan keinginan egoistisnya, itu termasuk menikmati keuntungan dari status.) Tampaknya engkau tidak memahami dengan jelas hal ini. Pernahkah engkau berpikir tentang hal ini: Jika engkau bukan seorang pemimpin dan tidak memiliki status, apakah orang kaya itu akan tetap memberikan hadiah? (Tidak.) Dia pasti tidak akan memberikannya. Karena engkau adalah seorang pemimpin, maka dia memberikan hadiah ini kepadamu. Natur hal tersebut telah berubah. Ini bukan kemurahan hati yang normal, dan di sinilah masalahnya. Jika engkau bertanya kepadanya, “Jika aku bukan seorang pemimpin, tetapi hanya seorang saudara atau saudari biasa, akankah engkau memberikan hadiah seperti itu kepadaku? Jika barang ini dibutuhkan oleh seorang saudara atau saudari, akankah engkau memberikannya kepada mereka?” Dia akan berkata, “Tidak. Aku tidak bisa begitu saja memberikan barang-barang kepada siapa pun. Aku memberikannya kepadamu karena engkau adalah pemimpinku. Jika engkau tidak memiliki status khusus, mengapa aku memberimu hadiah seperti itu?” Sekarang lihat bagaimana engkau telah gagal memahami situasinya. Engkau memercayainya ketika dia mengatakan tidak membutuhkan setelan bagus itu, tetapi dia menipumu. Tujuannya adalah agar engkau menerima pemberiannya sehingga ke depannya, engkau akan bersikap baik kepadanya dan memperlakukannya secara khusus. Ini adalah niat di balik pemberiannya. Faktanya adalah engkau tahu di dalam hatimu bahwa dia tidak akan pernah memberimu hadiah seperti itu jika engkau tidak memiliki status, tetapi engkau tetap menerimanya. Secara lisan engkau berkata, “Syukur kepada Tuhan. Aku telah menerima hadiah ini dari Tuhan, ini adalah kebaikan Tuhan untukku.” Engkau tidak hanya menikmati keuntungan dari status, tetapi engkau juga menikmati hal-hal dari umat pilihan Tuhan, seolah-olah itu adalah hakmu yang pantas. Bukankah ini tidak tahu malu? Jika manusia tidak memiliki hati nurani dan tidak memiliki rasa malu, di situlah permasalahannya. Apakah ini hanya masalah perilaku? Apakah menerima sesuatu dari orang lain adalah salah dan menolak menerimanya adalah benar? Apa yang harus kaulakukan ketika engkau menghadapi situasi seperti itu? Engkau harus bertanya kepada pemberi hadiah apakah yang mereka lakukan itu sesuai dengan prinsip. Katakan kepada mereka, “Mari kita mencari bimbingan dari firman Tuhan atau ketetapan administratif gereja dan menentukan apakah yang kaulakukan ini sesuai dengan prinsip. Jika tidak, aku tidak boleh menerima hadiah seperti itu.” Jika sumber-sumber referensi itu menunjukkan kepada pemberi hadiah bahwa tindakan mereka melanggar prinsip, tetapi mereka tetap ingin memberimu hadiah, apa yang harus kaulakukan? Engkau harus bertindak sesuai dengan prinsip. Orang biasa tidak mampu mengatasi hal ini. Mereka sangat mengharapkan orang lain memberinya lebih banyak, dan mereka ingin menikmati lebih banyak perlakuan istimewa. Jika engkau adalah orang yang tepat, engkau harus segera berdoa kepada Tuhan saat menghadapi situasi seperti itu, dengan berkata, “Ya Tuhan, apa yang kuhadapi hari ini tentu mengandung maksud baik-Mu. Ini adalah pelajaran yang telah Engkau atur untukku. Aku bersedia mencari kebenaran dan bertindak sesuai dengan prinsip.” Pencobaan yang mengadang mereka yang memiliki status terlalu besar, dan begitu pencobaan datang, memang sulit untuk diatasi. Engkau membutuhkan perlindungan dan pertolongan Tuhan; engkau harus berdoa kepada Tuhan, harus mencari kebenaran, dan sering merenungkan dirimu sendiri. Dengan cara ini, engkau akan merasa tenang dan damai. Namun, jika engkau menunggu hingga menerima hadiah seperti itu, baru engkau berdoa, masihkah engkau akan merasa tenang dan damai seperti itu? (Tidak lagi.) Lalu, apa yang akan Tuhan pikirkan tentangmu? Akankah Tuhan senang dengan tindakanmu, atau akankah Dia membencimu? Dia akan membenci tindakanmu. Apakah masalahnya hanya tentang engkau memilih untuk menerima sesuatu? (Tidak.) Jadi, apa masalahnya? Masalahnya terletak pada pendapat dan sikap yang kaumiliki ketika menghadapi situasi seperti itu. Apakah engkau memutuskan sendiri atau engkau mencari kebenaran? Apakah engkau memiliki standar hati nurani? Apakah engkau memiliki hati yang takut akan Tuhan? Apakah engkau berdoa kepada Tuhan setiap kali menghadapi situasi tersebut? Apakah engkau terlebih dahulu berusaha untuk memuaskan keinginanmu sendiri, atau mengutamakan berdoa dan mencari maksud Tuhan? Engkau disingkapkan dalam hal ini. Bagaimana engkau harus menangani situasi seperti itu? Engkau harus memiliki prinsip penerapan. Pertama, secara lahiriah, engkau harus menolak pertimbangan materiel khusus ini, pencobaan ini. Bahkan ketika engkau ditawari sesuatu yang sangat kauinginkan atau hal yang memang kaubutuhkan, engkau juga harus menolaknya. Apa yang dimaksud dengan hal-hal materiel? Makanan, pakaian, dan tempat tinggal, termasuk semua barang yang digunakan sehari-hari. Pertimbangan materiel khusus ini harus ditolak. Mengapa engkau harus menolaknya? Apakah itu hanya soal caramu bertindak? Tidak; ini masalah sikap kerja samamu. Jika engkau ingin menerapkan kebenaran, memuaskan Tuhan, dan menghindari pencobaan, engkau harus terlebih dahulu memiliki sikap kerja sama ini. Dengan sikap seperti ini, engkau akan mampu menghindari pencobaan dan hati nuranimu akan tenteram. Jika engkau ditawari sesuatu yang kauinginkan dan engkau menerimanya, sampai taraf tertentu, hatimu akan merasakan celaan hati nuranimu. Namun, karena alasan dan pembenaran dirimu, engkau akan mengatakan engkau pantas menerimanya, itu adalah hakmu. Akibatnya, perasaan bersalah dalam hati nuranimu tidak akan begitu akurat atau terlihat. Terkadang, nalar atau pemikiran dan pandangan tertentu dapat memengaruhi hati nuranimu sehingga perasaan bersalahmu tidak terlihat jelas. Jadi, apakah hati nuranimu merupakan standar yang dapat diandalkan? Tidak. Ini adalah bel alarm yang memperingatkan orang. Peringatan seperti apa yang diberikan? Tidak ada rasa aman jika hanya mengandalkan perasaan hati nurani; orang juga harus mencari prinsip kebenaran. Itulah yang dapat diandalkan. Tanpa kebenaran untuk mengendalikannya, mereka masih bisa jatuh ke dalam pencobaan, memberikan berbagai alasan dan dalih untuk menikmati keuntungan dari status. Oleh karena itu, sebagai seorang pemimpin, engkau harus berpaut pada prinsip yang satu ini: Aku akan selalu menolak, selalu menghindari, dan sama sekali menolak perlakuan khusus apa pun. Penolakan mutlak adalah prasyarat untuk menghindari kejahatan. Jika engkau memiliki prasyarat untuk menjauhi kejahatan, engkau telah berada di bawah perlindungan Tuhan pada taraf tertentu. Dan jika engkau memiliki prinsip penerapan seperti itu dan berpaut padanya, engkau telah menerapkan kebenaran dan memuaskan Tuhan. Engkau telah menempuh jalan yang benar. Jika engkau sedang menempuh jalan yang benar dan telah memuaskan Tuhan, masihkah engkau membutuhkan ujian terhadap hati nuranimu? Bertindak menurut prinsip dan menerapkan kebenaran lebih tinggi daripada standar hati nurani. Jika seseorang memiliki tekad untuk bekerja sama dan mampu bertindak sesuai dengan prinsip, mereka telah memuaskan Tuhan. Inilah standar yang Tuhan tuntut dari manusia.

Sebagian besar kemampuan orang untuk takut akan Tuhan dan menjauhi kejahatan bergantung pada kerja sama mereka. Kerja sama sangatlah penting. Seperti Ayub yang takut akan Tuhan dan menjauhi kejahatan, dengan tingkat pertumbuhan dan kenyataan yang dimiliki, dia pasti tidak takut jatuh ke dalam pencobaan apa pun. Seandainya dia duduk di meja perjamuan, dia tidak akan dengan mudah menyinggung Tuhan dengan perkataan atau perbuatan apa pun. Jadi, mengapa dia masih menolak untuk menghadiri perjamuan seperti itu? (Dia tidak menyukainya.) Dia tidak menyukai acara-acara seperti itu. Ini adalah alasan objektif, tetapi ada juga masalah nyata yang mungkin belum kaupikirkan. Ayub takut akan Tuhan dan menjauhi kejahatan. Dia mengambil langkah-langkah dan melakukan penerapan sehingga dia akan menerima perlindungan Tuhan, menjaga agar tidak melakukan dosa atau menyinggung Tuhan. Dia menggunakan metode kerja sama manusia. Ini adalah satu sisi dari masalahnya. Selain itu, ada beberapa situasi di mana manusia tidak mampu mengendalikan natur rusak di dalam dirinya sehingga Ayub tidak menghadiri acara-acara di mana dia akan dicobai. Dengan cara ini, dia menghindari pencobaan. Sekarang, apakah engkau memahami mengapa Ayub tidak menghadiri perjamuan seperti itu? Karena acara seperti itu akan menjadi pencobaan yang sangat besar bagi siapa pun. Apa artinya ketika pencobaannya sangat besar? Orang mampu melakukan dosa dan menyinggung Tuhan kapan pun dan di mana pun mereka berada. Hanya dengan hatimu yang takut akan Tuhan, imanmu kepada-Nya, dan tekadmu tidak cukup untuk membuatmu membebaskan diri dari pencobaan. Itu tidak mampu mencegahmu menyinggung Tuhan ketika dicobai. Apakah engkau memahaminya? Engkau harus benar-benar menolak perlakuan khusus yang orang lain berikan kepadamu. Engkau harus menolaknya setiap saat. Metode seperti apa ini? Aspek permasalahan manusia yang manakah yang diarahkan dalam prinsip dan peraturan ini? (Semua itu menargetkan natur serakah manusia.) Karena watak rusak di dalam diri manusia, mereka cenderung jatuh ke dalam pencobaan. Oleh karena itu, engkau harus menggunakan prinsip atau cara tertentu untuk menghindari pencobaan semacam itu agar tidak menyinggung Tuhan. Ini adalah cara yang ampuh dan efektif untuk bekerja sama. Jika engkau gagal melakukan ini, jika engkau menilai situasi dan terkadang menerima perlakuan khusus, dan di lain waktu menolaknya, apakah engkau memahami masalah ini dengan baik? (Tidak.) Mengapa engkau tidak memahaminya dengan baik? (Karena manusia memiliki natur Iblis di dalam dirinya dan tidak mampu mengendalikan diri mereka sendiri.) Mereka yang tidak memiliki hati yang takut akan Tuhan tidak memiliki prinsip ketika mengalami keadaan seperti itu. Mereka menerima segalanya dan tidak pernah menolak apa pun. Jika seseorang berkata kepada mereka bahwa itu adalah persembahan, sesuatu yang dipersembahkan kepada Tuhan, mereka pun tidak takut. Mereka hanya mengantonginya. Mereka berani menggelapkan persembahan semacam itu dan mengeklaimnya untuk diri mereka sendiri, tanpa sedikit pun merasa tercela di dalam dirinya. Jelaslah bahwa mereka sama sekali tidak memiliki hati yang takut akan Tuhan, mudah terjerumus ke dalam kondisi seperti itu. Apakah mereka bahkan adalah orang yang percaya kepada Tuhan? Ini adalah akibat dari menikmati kenyamanan dan kemudahan serta menikmati keuntungan dari status. Jika engkau sering jatuh ke dalam pencobaan dan tidak menghindarinya, tanpa disadari, engkau akan dibawa ke jalan ini. Watak rusak di dalam diri manusia membawanya ke jalan yang salah. Bisakah semuanya berjalan dengan baik jika masalah ini tidak dibereskan? Itulah sebabnya, masalah apa pun yang kauhadapi, engkau harus mematuhi prinsip-prinsip kebenaran, menggunakan cara khusus untuk mengatasi masalah khusus. Mengikuti aturan secara kaku bukanlah cara yang tepat. Cara apa pun yang memungkinkanmu memperoleh kemenangan atas pencobaan, semuanya diperbolehkan.

Pencobaan dalam hal materiel lebih mudah untuk diatasi. Asalkan engkau memiliki makanan untuk dimakan, pakaian untuk dikenakan, dan hati yang puas, engkau akan mampu mengatasinya. Dengan demikian, pencobaan seperti itu mudah diatasi. Namun, pencobaan dalam hal ketenaran, keuntungan, dan status, adalah yang paling sulit untuk diatasi. Sebagai contoh, ketika dua orang bekerja bersama, jika status orang lain lebih rendah daripada statusmu, dan statusmu lebih tinggi, engkau akan merasa senang. Sebaliknya, jika statusmu lebih rendah, engkau akan tidak senang. Hatimu akan merasa tidak nyaman, engkau merasa terkekang, negatif, lemah, dan engkau tidak akan berdoa. Apakah masalah ini mudah dibereskan? Masalah ini tidak memiliki solusi yang mudah. Orang mampu menolak dan menghindari pencobaan dalam hal materiel, menghindari pencemarannya, tetapi status, ketenaran, keuntungan, kesombongan, dan reputasi adalah yang paling sulit untuk diatasi. Meskipun ini tidak mudah, sebenarnya ada solusinya. Selama engkau mampu mencari kebenaran, berdoa kepada Tuhan, dan memahami kehampaan dari ketenaran, keuntungan, serta status untuk mengetahui esensinya, engkau akan memiliki keyakinan untuk melepaskan ketenaran, keuntungan, dan status. Dengan demikian, engkau tidak akan jatuh ke dalam pencobaan tersebut. Manusia memiliki natur yang rusak, yang menyebabkan mereka memperlihatkan dan hidup dalam berbagai watak yang rusak. Hal ini membuat mereka menentang dan memberontak terhadap Tuhan. Apa yang mereka jalani tidak memiliki kemanusiaan dan tidak sesuai dengan kebenaran. Entah manusia itu congkak dan merasa diri benar yang menolak tunduk pada kebenaran, atau licik, bertindak dengan niat jahat, atau serakah, atau memiliki ambisi dan keinginan. Apa yang menyebabkan semua kejahatan ini? (Watak Iblis yang rusak.) Semua kejahatan itu muncul dari watak Iblis yang rusak dan dihasilkan oleh natur Iblis yang mengendalikan manusia. Perjuangan manusia demi status hanyalah salah satu perwujudannya. Perwujudan ini, seperti halnya watak congkak manusia, pemberontakan dan penentangannya terhadap Tuhan, semua itu muncul dari natur Iblis di dalam dirinya. Cara apa yang dapat digunakan untuk membereskan ini? Engkau harus tetap menggunakan cara yang paling dasar. Selama engkau mengikuti jalan Tuhan dan menempuh jalan mengejar kebenaran, semua masalah ini dapat dibereskan. Ketika tidak memiliki status, engkau mampu sering menganalisis dan mengenal dirimu sendiri. Orang lain bisa mendapatkan keuntungan dari hal tersebut. Jika engkau memiliki status dan masih sering mampu menganalisis dan memahami dirimu sendiri, memungkinkan orang untuk melihat kekuatanmu, engkau memahami kebenaran, memiliki pengalaman nyata, dan engkau benar-benar berubah, bukankah orang lain tetap bisa mendapat keuntungan dari hal ini? Entah engkau berstatus atau tidak, asalkan engkau mampu menerapkan kebenaran dan memiliki kesaksian pengalaman yang sejati, memungkinkan orang untuk memahami maksud Tuhan dan kebenaran dari pengalamanmu, bukankah ini bermanfaat bagi orang lain? Jadi, apa arti status bagimu? Sebenarnya, status hanyalah suatu hal tambahan, seperti pakaian atau topi. Itu hanyalah hiasan, tidak memiliki kegunaan yang nyata, dan keberadaannya tidak memengaruhi apa pun. Entah engkau memiliki status atau tidak, engkau tetap orang yang sama. Engkau tidak akan memperoleh kenyataan kebenaran hanya karena engkau telah memperoleh status. Mampu atau tidaknya orang memahami kebenaran serta memperoleh kebenaran dan hidup tidak ada hubungannya dengan status. Selama engkau tidak menganggap status sebagai sesuatu yang penting, status tidak dapat mengekangmu. Namun, jika engkau mencintai status dan secara khusus berfokus padanya, selalu menganggapnya sebagai hal yang penting, maka status akan mengendalikanmu, dan engkau akan selalu ingin mempertahankan statusmu dan citramu di benak orang-orang. Engkau tidak akan bersedia membuka diri dan menyingkapkan dirimu, atau mengenal dirimu sendiri, dan engkau tidak akan bersedia mengesampingkan identitas dan statusmu sebagai pemimpin dalam tindakan, perkataan, interaksi dengan orang lain, dan pelaksanaan tugasmu. Masalah macam apa ini? Bukankah ini masalah di mana engkau dikekang oleh status? Ini terjadi karena engkau berbicara dan bertindak dari posisi status dan tidak mampu turun dari posisimu yang tinggi. Bukankah dengan melakukannya engkau sedang menyiksa dirimu sendiri? Jika engkau benar-benar memahami kebenaran, dan jika engkau mampu memiliki status tanpa menunjukkan sikap merasa diri lebih tinggi seperti biasanya, tetapi berfokus pada melaksanakan semua tugasmu dengan baik dan memenuhi tanggung jawab yang seharusnya kaupenuhi, dan jika engkau melihat dirimu sendiri sebagai saudara atau saudari biasa, maka engkau tidak akan dikekang oleh status, bukan? Ketika engkau tidak dikekang oleh status dan memiliki jalan masuk kehidupan yang normal, akankah engkau masih membandingkan dirimu dengan orang lain? Ketika orang lain menempati status yang lebih tinggi, seberapa besar ketidaknyamanan yang akan kaurasakan? Engkau harus mencari kebenaran dan membebaskan dirimu dari kekangan status serta kekangan semua orang, peristiwa, dan hal-hal lain. Tidak ada yang lebih penting daripada melaksanakan tugasmu dengan baik. Hanya dengan demikian, engkau akan menjadi orang yang memiliki kenyataan kebenaran.

Semua manusia yang rusak memiliki satu kekurangan yang umum: Ketika mereka tidak memiliki status, mereka tidak berlagak atau bersikap tertentu saat berinteraksi atau berbicara dengan orang lain. Cara bicara mereka tidak memiliki nada yang dibuat-buat, serta biasa dan normal. Mereka tidak berpura-pura, atau tidak khawatir tentang apa yang orang lain pikirkan tentang mereka. Mereka tidak merasakan tekanan psikologis apa pun, dan mampu terbuka serta berinteraksi dengan orang lain dalam persekutuan dan pembicaraan dari hati ke hati. Orang lain merasa bahwa mereka ramah dan mudah didekati, serta menganggap mereka cukup baik. Segera setelah mereka memperoleh status, mereka menjadi tinggi dan berkuasa, mereka mengabaikan orang-orang biasa, tak seorang pun dapat mendekati mereka; mereka merasa bahwa mereka mulia, dan bahwa mereka berbeda dengan orang-orang biasa. Mereka memandang rendah orang biasa, berlagak ketika mereka berbicara, dan berhenti bersekutu secara terbuka dengan orang lain. Mengapa mereka tidak lagi bersekutu secara terbuka? Mereka merasa sekarang mereka memiliki status, dan mereka adalah pemimpin. Mereka berpikir bahwa pemimpin harus memiliki citra tertentu, lebih tinggi daripada orang biasa, memiliki tingkat pertumbuhan dan ketahanan yang lebih besar; mereka yakin jika dibandingkan dengan orang biasa, pemimpin harus memiliki kesabaran yang lebih besar, mampu lebih menderita dan mengorbankan diri, dan mampu menahan pencobaan apa pun dari Iblis. Sekalipun orang tua atau anggota keluarga mereka yang lain meninggal, mereka merasa bahwa mereka harus memiliki pengendalian diri untuk tidak menangis, atau bahwa mereka harus menangis secara diam-diam, tidak terlihat, dan tidak di depan orang lain. Mereka berpikir bahwa mereka tidak boleh membiarkan siapa pun melihat kekurangan atau cacat mereka ataupun kelemahan mereka, dan bahwa mereka bahkan tidak boleh membiarkan siapa pun tahu jika mereka telah menjadi negatif; sebaliknya, mereka harus menyembunyikan semua hal semacam itu. Mereka percaya inilah seharusnya cara bertindak orang yang memiliki status. Jika mereka menekan diri mereka sendiri sampai sejauh ini, bukankah status telah menjadi tuhan atau penguasa mereka? Dengan demikian, apakah mereka masih memiliki kemanusiaan yang normal? Ketika mereka memiliki ide-ide ini, menempatkan diri mereka dalam batasan ini, dan bertindak dengan berpura-pura seperti ini, bukankah mereka telah terpikat oleh status? Setiap kali ada yang lebih kuat dan lebih baik dari mereka, hal ini akan mengusik kelemahan utamanya. Mampukah mereka mengalahkan daging? Mampukah mereka memperlakukan orang lain sebagaimana mestinya? Tentu saja tidak. Untuk membebaskan dirimu dari kendali status, apa yang pertama kali harus kaulakukan? Engkau harus terlebih dahulu membersihkannya dari niatmu, pemikiranmu, dan dari hatimu. Bagaimana ini dicapai? Sebelumnya, ketika tidak memiliki status, engkau akan mengabaikan mereka yang tidak menarik bagimu. Sekarang setelah engkau memiliki status, jika melihat orang yang tidak menarik atau yang bermasalah, engkau merasa bertanggung jawab untuk membantunya dan menghabiskan lebih banyak waktu untuk bersekutu dengan mereka, berusaha membereskan beberapa masalah nyata yang mereka miliki. Dan bagaimana perasaan hatimu ketika engkau melakukan hal-hal seperti itu? Engkau memiliki perasaan sukacita dan damai sejahtera. Demikian juga, engkau harus mencurahkan isi hati kepada orang lain dan lebih sering terbuka kepada mereka ketika mengalami kesulitan atau kegagalan, mempersekutukan masalah dan kelemahanmu, bagaimana engkau memberontak terhadap Tuhan, bagaimana engkau kemudian keluar dari masalah tersebut, dan mampu memenuhi maksud Tuhan. Apa efek mencurahkan isi hatimu kepada mereka dengan cara seperti ini? Tak diragukan lagi, ini adalah hal yang positif. Tak seorang pun yang akan memandang rendah dirimu—dan mereka mungkin iri dengan kemampuanmu untuk melalui pengalaman-pengalaman ini. Ada orang-orang yang selalu berpikir bahwa ketika orang memiliki status, mereka harus bertindak lebih seperti pejabat dan berbicara dengan cara tertentu agar mereka dianggap serius dan dihormati. Benarkah cara berpikir seperti ini? Jika engkau mampu menyadari bahwa cara berpikir seperti ini keliru, engkau harus berdoa kepada Tuhan dan memberontak terhadap hal-hal daging. Jangan berlagak lebih unggul dan jangan menempuh jalan kemunafikan. Begitu engkau memiliki pemikiran seperti itu, engkau harus mengatasinya dengan mencari kebenaran. Jika engkau tidak mencari kebenaran, pemikiran serta sudut pandang ini akan terbentuk dan mengakar di dalam hatimu. Akibatnya, hal ini akan mendominasimu, membuatmu menyamarkan diri, dan membentuk citramu sedemikian rupa sehingga tak seorang pun mampu melihat siapa dirimu sebenarnya, atau memahami pemikiranmu. Engkau akan berbicara dengan orang lain seperti melalui topeng yang menyembunyikan hatimu yang sebenarnya dari mereka. Engkau harus belajar untuk membiarkan orang lain melihat isi hatimu, belajar membuka hatimu kepada orang lain, dan dekat dengan mereka. Engkau harus memberontak terhadap kesukaan dagingmu dan menerapkan sesuai dengan tuntutan Tuhan. Dengan cara ini, hatimu akan merasakan damai sejahtera dan kebahagiaan. Peristiwa apa pun yang menimpamu, pertama-tama renungkan masalah apa yang ada dalam pemikiranmu. Jika engkau tetap ingin membangun citra dan menyamarkan dirimu, engkau harus segera berdoa kepada Tuhan: “Ya Tuhan! Aku ingin menyamar lagi. Aku merencanakan tipu muslihat lagi. Aku ini memang setan! Aku pasti sangat menjijikkan bagi-Mu! Aku sekarang benar-benar muak dengan diriku sendiri. Aku memohon kepada-Mu untuk menegur, mendisiplinkan, dan menghukumku.” Engkau harus berdoa, mengungkapkan sikapmu, mengandalkan Tuhan untuk menyingkapkannya, menganalisisnya, dan mengendalikannya. Jika engkau menganalisis dan mengendalikannya seperti itu, tindakanmu tidak akan menimbulkan masalah karena watak rusakmu di dalam dirimu terhalang dan tidak tersingkap. Saat ini, perasaan apa yang ada di hatimu? Paling tidak, engkau akan merasakan sedikit kelegaan. Hatimu akan gembira dan damai. Penderitaanmu akan berkurang, dan engkau tidak akan menderita saat mengalami pemurnian. Paling-paling, akan ada saat-saat ketika engkau sejenak merasa sedikit tersesat dan bertanya pada dirimu sendiri, “Aku adalah seorang pemimpin, seseorang yang memiliki status dan kedudukan, bagaimana aku bisa menjadi seperti orang biasa? Bagaimana aku bisa berbicara dengan orang biasa dengan tulus, ikhlas, dan terbuka? Ini akan sangat merendahkan diriku!” Seperti yang kaulihat, ini agak menyusahkan. Watak rusak manusia tidak dapat disingkirkan semuanya sekaligus, juga tidak dapat dibereskan sepenuhnya dalam waktu singkat. Engkau mengira bahwa membereskan watak rusakmu sangatlah mudah, seperti yang orang bayangkan—yaitu, begitu mereka dengan jelas mempersekutukan kebenaran dan mengenali watak rusaknya, mereka akan mampu segera menyingkirkannya. Ini bukanlah hal yang sederhana. Proses di mana manusia menerapkan kebenaran adalah proses berjuang melawan wataknya yang rusak. Kemauan individu, imajinasi, dan keinginan berlebihan manusia tidak sepenuhnya terselesaikan hanya dengan memberontak terhadapnya serta mengatasinya melalui doa sekali dan selamanya. Sebaliknya, semua itu akhirnya hanya dapat ditinggalkan setelah pertempuran berulang kali. Hanya ketika orang mampu menerapkan kebenaran, proses ini akan benar-benar membuahkan hasil. Terutama dalam hal-hal yang lebih besar, pertempuran di dalam hatimu akan semakin hebat, dengan silih berganti tanpa henti yang terkadang dapat berlangsung selama satu atau dua bulan, terkadang selama enam bulan atau bahkan setahun. Watak rusak manusia sangat susah dihilangkan. Tidak ada jenis watak rusak yang dapat dibereskan melalui satu atau dua persekutuan tentang kebenaran. Watak rusakmu akan berulang kali melawanmu, dan engkau harus terus mengejar kebenaran sampai engkau memahaminya dengan jelas, mengetahui sepenuhnya watak rusakmu, dan mulai membenci daging dan Iblis. Dengan demikian, penerapan kebenaran akan menjadi hal biasa bagimu, sesuatu yang alami dan tanpa usaha. Inilah yang dimaksud dengan mengalahkan daging dan memperoleh kemenangan atas Iblis. Selama pertempuran, orang harus berdoa kepada Tuhan setiap saat dan menghabiskan lebih banyak waktu untuk membaca firman Tuhan. Mereka tidak boleh pergi kepada orang tidak percaya atau Iblis dan setan untuk menemukan jalannya. Mereka harus mengandalkan dan berharap kepada Tuhan. Mereka harus mencari kebenaran dan terlibat dalam persekutuan tentang kebenaran sesuai dengan firman Tuhan. Hanya ketika mereka benar-benar memahami kebenaran, barulah mereka mampu mengalahkan daging dan Iblis. Bagaimana Tuhan memandang hal ini? Tuhan melihat hatimu. Dia melihat bahwa engkau mencintai kebenaran, engkau takut akan Tuhan, engkau bersedia membuang ketidakbenaran, dan menjauhi kejahatan. Meskipun watak rusakmu telah menghasilkan pemikiran, gagasan, dan niat di dalam dirimu, pemikiran dan niat ini tidak mengendalikan perilakumu, juga tidak menjatuhkan dan menginjak-injak tekadmu. Pada akhirnya, engkau mampu mengalahkan pemikiran dan niat itu, dan Tuhan akan mengingatmu. Jika engkau sering menerapkan ini, keadaan batinmu akan meningkat. Pada titik manakah dapat dikatakan bahwa engkau telah sepenuhnya mengatasi aspek watak rusakmu, engkau telah berubah dalam aspek watakmu ini, dan masuk ke dalam kenyataan kebenaran? Artinya, meskipun pemikiran dan gagasan buruk terkadang masih masuk ke dalam pikiranmu, masih menghasilkan beberapa niat dan keinginan, semua hal ini tidak lagi menguasai hatimu. Engkau telah merasa bahwa semua itu tidak penting, dan engkau akan mampu mengenalinya begitu hal tersebut muncul. Engkau tidak perlu secara paksa menahan dan memberontak terhadapnya, dan engkau tidak perlu dengan sengaja meminta Tuhan untuk memeriksa, mendisiplinkan, dan menghukummu. Cara seperti itu tidak diperlukan untukmu. Engkau mampu dengan mudah mengatasi dan melepaskannya. Hatimu tidak gelisah dan engkau tidak merasa rugi. Ini bagus. Engkau sekarang memiliki tingkat pertumbuhan dan watak yang telah berubah. Sudahkah engkau semua kini memperoleh jalan masuk pada tingkat tertentu? Apakah engkau sudah sedikit berubah? (Belum.) Jika demikian, tingkat pertumbuhanmu sangat rendah, engkau masih harus bekerja keras untuk mengejar kebenaran serta makan dan minum firman Tuhan. Kemudian, ketika hal-hal seperti itu terjadi lagi padamu, engkau akan tahu bagaimana menerapkan kebenaran dan bertindak sesuai dengan prinsip. Engkau akan tahu apa yang harus kaulakukan untuk teguh dalam kesaksianmu. Kemudian, engkau akan benar-benar memiliki tingkat pertumbuhan. Hanya mereka yang mampu menerapkan kebenaran dan teguh dalam kesaksiannya yang mampu masuk ke dalam kenyataan kebenaran. Ini di luar kemampuanmu saat ini. Engkau masih dalam tahap meraba-raba. Berbicara tentang situasi nyata ini, engkau semua merasa bahwa engkau memiliki semua masalah ini, tetapi engkau tidak pernah mencari kebenaran untuk menyelesaikannya. Apakah ini berarti tingkat pertumbuhanmu sangat rendah? Jika engkau belum masuk ke dalam kenyataan kebenaran, mampukah engkau memiliki hidup? Engkau belum memperoleh kebenaran dan engkau belum memiliki hidup. Jika engkau hidup hanya berdasarkan kehidupan daging dan watak Iblismu, engkau adalah orang yang hidup di bawah kekuasaan Iblis. Engkau belum memperoleh keselamatan dari Tuhan. Keselamatan tidak sesederhana yang orang bayangkan ketika mereka menganggap bahwa jika engkau mampu melontarkan perkataan dan doktrin serta mematuhi beberapa aturan, engkau akan diselamatkan. Engkau harus benar-benar mengenal dirimu sendiri, mampu membuang watakmu yang rusak, mampu memahami esensi reputasi dan status, mampu melepaskan status, dan mampu benar-benar tunduk kepada Tuhan. Hanya dengan cara inilah, keselamatan dapat diperoleh.

Sebenarnya, penyelesaian masalah status sama dengan penyelesaian masalah lainnya. Semua masalah ini adalah perwujudan dan penyingkapan watak yang rusak. Semua itu adalah kesukaan dan pengejaran manusia. Apa maksud-Ku dalam hal ini? Asalkan engkau melepaskan diri dari watakmu yang rusak, status tidak akan menjadi masalah bagimu. Orang bersaing satu sama lain untuk mendapatkan status, dengan berkata “Engkau mungkin berada di atasku hari ini, tetapi besok aku akan meninggikan diriku di atasmu.” Apa masalahnya di sini? Apakah masalah itu muncul semata-mata karena status? (Tidak.) Apa yang menyebabkannya? (Watak rusak manusia.) Ini benar. Masalah ini muncul dari watak rusak manusia. Begitu watak rusak ini dibereskan, semua masalah ini akan teratasi. Pada akhirnya, mereka yang ingin memilih jalan pengejaran akan kebenaran harus berfokus pada perenungan diri dan pengenalan diri sendiri dalam segala hal. Mereka harus membereskan wataknya yang rusak sebelum mereka mampu menempuh jalan mengejar kebenaran. Jika mereka gagal membereskan watak rusaknya, itu akan menimbulkan banyak kesulitan dan rintangan. Meskipun mereka melaksanakan tugasnya, mereka akan bertindak asal-asalan tetapi tidak mencapai hasil. Untuk mengatasi masalah ini, engkau harus berusaha keras dalam mengejar kebenaran, berusaha keras untuk mengetahui watak rusakmu, dan berusaha keras untuk memecahkan masalah. Jangan hanya berkata, “Untuk mengejar kebenaran, cukup dengan lebih banyak berdoa, dan lebih banyak membaca firman Tuhan.” Ini terlalu samar. Tanpa jalan penerapan, itu tidak akan berhasil. Masalah khusus harus ditangani secara khusus. Jangan hanya menerapkan aturan berdasarkan hafalan. Kebenaran adalah hal yang hidup dan nyata, dan penerapan aturan yang serampangan bukanlah jalannya. Engkau harus memecahkan masalah-masalah nyata sesuai dengan prinsip kebenaran. Jika seseorang tidak mampu memecahkan masalah nyata dengan menggunakan kebenaran, orang seperti itu tidak memenuhi standar sebagai pemimpin atau pekerja. Siapa pun yang tidak mampu menggunakan kebenaran untuk menyelesaikan masalah, mereka bukanlah orang yang memahami kebenaran. Meskipun mereka mungkin menjadi pemimpin dan pekerja, mereka tidak akan mampu menggunakan kebenaran untuk menyelesaikan masalah, tidak akan memiliki kebenaran, dan mustahil bagi mereka untuk bertindak sesuai dengan prinsip. Pemimpin dan pekerja seperti itu sama sekali tidak memiliki kenyataan kebenaran.

16 Februari 2017


Membayar Harga untuk Memperoleh Kebenaran Sangatlah Bermakna

Tujuan percaya kepada Tuhan adalah untuk mendapatkan keselamatan, tetapi apakah mendapatkan keselamatan itu hal yang mudah? Apa yang paling sulit dari mendapatkan keselamatan? Ada banyak orang yang tidak dapat memahami hal ini dengan jelas, tetapi sesungguhnya bagian tersulit dari mendapatkan keselamatan adalah memperoleh kebenaran. Karena itu, menanggung banyak penderitaan dan membayar harga untuk memperoleh kebenaran adalah selalu layak, sebanyak apa pun yang kauperoleh. Jadi, penderitaan apa yang harus kautanggung untuk memperoleh kebenaran? Engkau harus menderita karena dihakimi dan dihajar, diuji dan dimurnikan, serta dipangkas, engkau harus menderita penganiayaan dan kesengsaraan karena mengikuti Tuhan, engkau harus menderita pemenjaraan, fitnah serta kutukan dari dunia keagamaan. Engkau harus menanggung semua kesukaran ini. Jika engkau mampu menanggung semua ini, engkau akan dapat memperoleh kebenaran. Sekarang ini, kebanyakan orang bersedia mengejar kebenaran. Mereka berfokus untuk melaksanakan tugas mereka dengan baik, dan mereka ingin berlatih menerapkan kebenaran sementara melaksanakan tugas mereka, dan ingin memperoleh kebenaran. Percaya kepada Tuhan dan melaksanakan tugas adalah jalan hidup yang benar. Memilih jalan ini adalah hal yang benar, dan paling diberkati oleh Tuhan. Orang mampu dengan tulus mengorbankan diri mereka bagi Dia, dan melaksanakan tugas dengan baik sebagai makhluk ciptaan—ini adalah kasih karunia dan berkat Tuhan yang istimewa. Ada orang-orang yang tidak memahami dengan jelas makna melaksanakan tugas, yang selalu berusaha membuat kesepakatan dengan Tuhan—apa pun yang menimpa mereka, mereka selalu bisa dikekang dan diganggu, mereka selalu bisa dipengaruhi dan diombang-ambingkan, dan ini membuat mereka tidak mampu melaksanakan tugas mereka secara normal, sampai-sampai mereka bahkan meninggalkan tugas mereka dan melarikan diri. Hal ini sungguh disesalkan! Mereka mungkin tidak terlalu merasakan penyesalan itu, tetapi ketika malapetaka semakin dahsyat, dan pekerjaan Tuhan berakhir, dan Dia mulai memberi upah kepada orang yang baik dan menghukum orang yang jahat, mereka akan menyadari akibat dari tindakan ini. Itulah sebabnya engkau semua harus sering berdoa bersama, menenangkan dirimu di hadapan Tuhan, lebih banyak membaca firman-Nya, dan lebih banyak mempersekutukan kebenaran. Kesampingkan hal-hal yang tidak ada hubungannya dengan mengejar kebenaran, yang tidak seharusnya dipikirkan saat ini. Pernikahan, pekerjaan, masa depan, dan hidup menetap bukanlah satu-satunya hal yang penting dalam hidup, begitu pula menemukan tempat dalam masyarakat dan mencari nafkah. Tak satu pun dari hal-hal ini adalah hal yang terpenting dalam hidup. Apa hal yang terpenting dalam hidup? Hal yang terpenting adalah melaksanakan tugas dan fungsi yang seharusnya dipenuhi oleh makhluk ciptaan dengan baik serta menyelesaikan amanat Tuhan dan misi yang dimiliki oleh dia. Itulah hal yang paling bermakna. Itulah tekad yang harus orang miliki.

Sekarang ini, engkau semua yang percaya kepada Tuhan dapat makan dan minum firman-Nya setiap hari, dan mereka yang lebih banyak mengejar kebenaran juga sedang melaksanakan tugasnya. Ini adalah titik awal yang tepat untuk arah hidupmu, jadi bagaimana kau harus melanjutkan menempuh jalan ini? (Kami harus meletakkan landasan dalam jalan masuk kehidupan kami.) Ya, jika engkau ingin memperoleh kebenaran dan hidup, engkau harus berakar dalam firman Tuhan. Ini akan memungkinkanmu untuk mulai melangkah di jalan mengejar kebenaran, yang merupakan satu-satunya tujuan dan arah dalam hidup ini. Hanya jika engkau menjadikan firman-Nya dan kebenaran berakar di dalam hatimu, engkau benar-benar menjadi salah seorang umat yang telah Tuhan pilih dan tentukan sebelumnya. Saat ini, landasan yang engkau semua miliki masih tidak stabil. Jangankan bencana atau ujian yang besar, saat pencobaan kecil dari Iblis menimpamu pun engkau semua bisa saja akan terguncang dan tersandung. Inilah tidak memiliki landasan, dan ini sangat berbahaya! Banyak orang tersandung dan mengkhianati Tuhan ketika penganiayaan atau kesengsaraan menimpa mereka. Setelah mendapatkan status tertentu, beberapa orang mulai melakukan perbuatan buruk dengan sembarangan, lalu mereka disingkapkan dan disingkirkan. Engkau semua mampu memahami hal-hal ini dengan sangat jelas. Jadi, sekarang engkau semua harus terlebih dahulu menentukan arah dan tujuan yang harus kaukejar dalam hidupmu, serta jalan yang harus kautempuh, kemudian menenangkan pikiranmu dan bekerja keras, mengorbankan dirimu, mengerahkan segenap kemampuanmu, dan membayar harga untuk mencapai tujuan itu. Kesampingkan perkara-perkara lain untuk saat ini—jika engkau terus memikirkannya, itu akan berdampak pada pelaksanaan tugasmu, dan akan berdampak pada hal yang sangat penting yaitu pengejaranmu akan kebenaran dan keselamatanmu. Jika engkau harus memikirkan tentang mencari pekerjaan, menghasilkan banyak uang, memperoleh kekayaan, dan membangun posisi yang stabil serta menemukan tempatmu di tengah masyarakat, jika engkau harus memikirkan tentang pernikahan dan menemukan pasangan, dan tentang mengambil tanggung jawab untuk menafkahi keluarga dan memberi mereka kehidupan yang baik, dan jika engkau juga ingin mempelajari beberapa keterampilan baru, agar lebih unggul dan lebih baik daripada orang lain—bukankah memikirkan semua hal ini akan sangat melelahkan? Berapa banyak hal yang dapat dimuat oleh pikiranmu? Berapa besar energi yang dimiliki seseorang sepanjang hidupnya? Berapa lama masa terbaik dalam hidup seseorang? Selama hidup ini, orang memiliki energi terbesar antara usia dua puluh hingga empat puluh tahun. Selama periode ini, engkau semua harus menguasai kebenaran yang seharusnya dipahami oleh orang-orang yang percaya kepada Tuhan, kemudian masuk ke dalam kenyataan kebenaran, menerima penghakiman dan hajaran Tuhan, serta pemurnian dan ujian dari-Nya, dan mencapai titik di mana engkau tidak menyangkal Tuhan, apa pun situasinya. Inilah hal yang paling mendasar. Selain itu, siapa pun yang menggunakan cinta dan pernikahan untuk mencobai dan memikatmu, atau betapa pun besarnya ketenaran, keuntungan, status, atau manfaat yang ditawarkan seseorang kepadamu, engkau tidak boleh meninggalkan tugasmu, atau meninggalkan apa yang sudah seharusnya dilakukan oleh makhluk ciptaan. Sekalipun di kemudian hari Tuhan tidak menginginkanmu, engkau tetap harus mengejar kebenaran, engkau tetap harus berusaha menempuh jalan takut akan Tuhan dan menjauhi kejahatan. Engkau harus mencapai ketinggian ini. Dengan demikian, tahun-tahun yang engkau habiskan untuk mengorbankan dirimu bagi Tuhan tidak akan sia-sia. Jika engkau menghabiskan tahun-tahun terbaikmu untuk berpikir tentang mencari pekerjaan yang baik atau mencari pasangan, berharap untuk percaya kepada Tuhan sambil menikmati kehidupan daging, dan melakukan kedua hal itu pada waktu yang bersamaan, maka setelah beberapa tahun, engkau mungkin mendapatkan pasangan, menikah, mempunyai anak, serta membangun rumah tangga dan karier, tetapi engkau tidak akan mendapatkan apa pun dari kepercayaanmu kepada Tuhan selama bertahun-tahun, engkau tidak akan memperoleh kebenaran apa pun, hatimu akan terasa kosong, dan tahun-tahun terbaikmu akan berlalu begitu saja. Ketika engkau melihat kembali pada usia empat puluh tahun, engkau akan memiliki keluarga, engkau akan memiliki anak-anak, dan engkau tidak akan sendirian, tetapi engkau harus menafkahi keluargamu. Itu adalah belenggu yang tidak dapat kaulepaskan. Jika engkau ingin melaksanakan tugasmu, engkau harus melakukannya sembari terbelenggu oleh keluargamu. Meskipun engkau memiliki hati yang sangat besar, engkau tidak akan dapat melakukan keduanya—engkau tidak akan mampu mengikuti Tuhan dengan sepenuh hati dan melakukan tugasmu dengan baik. Ada banyak orang yang meninggalkan keluarga dan perkara-perkara duniawi, tetapi setelah percaya kepada Tuhan selama beberapa tahun, mereka tetap hanya mengejar ketenaran, keuntungan, dan status. Mereka belum memperoleh kebenaran, dan mereka bahkan tidak memiliki kesaksian pengalaman yang nyata. Ini sama saja dengan membuang-buang waktu mereka. Saat mereka melaksanakan tugas mereka sekarang, mereka bahkan tidak memahami sedikit pun kebenaran, dan ketika sesuatu terjadi pada diri mereka, mereka tidak tahu cara mengalaminya—sehingga mereka mulai menangis tersedu-sedu, dan dipenuhi dengan penyesalan yang besar. Ketika merenungkan kembali masa-masa awal mereka, saat semua orang muda yang menjalani kehidupan bergereja bersama-sama, melaksanakan tugas mereka, menyanyikan lagu pujian dan memuji Tuhan bersama-sama, mereka berpikir betapa indahnya hari-hari itu, dan betapa mereka ingin kembali ke masa itu! Sayangnya, di dunia ini tidak ada obat untuk penyesalan. Tak seorang pun bisa memutar kembali waktu, sekalipun mereka menginginkannya. Tidak ada cara untuk kembali ke awal dan menjalani hidup sekali lagi. Itulah sebabnya, ketika sebuah kesempatan telah berlalu, kesempatan itu tidak akan datang lagi. Kehidupan seseorang hanya berlangsung selama beberapa dasawarsa, jika engkau melewatkan waktu terbaik untuk mengejar kebenaran, penyesalanmu akan sia-sia. Ada orang-orang telah percaya kepada Tuhan sampai hari ini, tetapi mereka masih bingung. Mereka sama sekali tidak tahu sudah mencapai tahap apakah pekerjaan Tuhan itu. Malapetaka dahsyat telah datang, dan orang-orang ini masih terbuai dalam mimpi, mereka berpikir: “Masih banyak waktu yang tersisa sebelum Tuhan menyelesaikan pekerjaan-Nya! Sekarang manusia masih makan, minum, dan menikah seperti biasa. Aku harus segera menikmati hidup, aku tidak boleh ketinggalan!” Mereka masih mendambakan kenyamanan daging, tanpa sedikit pun rasa haus akan kebenaran di dalam hati mereka. Dengan demikian, mereka kehilangan kesempatan sekali seumur hidup untuk mendapatkan keselamatan. Sesungguhnya, Tuhan bekerja untuk menyelamatkan umat manusia, dan ketika pekerjaan penyelamatan-Nya selesai, meskipun hanya satu orang yang selamat, Tuhan tidak akan berpikir bahwa ini terlalu sedikit. Tuhan akan mengambil satu orang itu, dan semua yang lain akan ditinggalkan. Inilah watak Tuhan, yang tidak dapat dipahami siapa pun dengan jelas. Ketika Tuhan akan menghancurkan dunia dengan air bah, Dia memerintahkan Nuh membangun bahtera untuk menyelamatkan orang-orang yang percaya kepada-Nya. Ketika bahtera selesai dibangun, hanya delapan anggota keluarga Nuh yang masuk ke dalam bahtera dan mendapatkan keselamatan dari Tuhan. Apa yang terjadi pada semua orang lainnya? Mereka semua tenggelam dalam air bah dan mati dalam bencana tersebut. Pada zaman sekarang, ada banyak orang yang melihat Tuhan mengungkapkan begitu banyak kebenaran, yang tahu betul bahwa Tuhan sedang melakukan pekerjaan penyelamatan, tetapi mereka masih ragu, memiliki gagasan mereka sendiri, dan tidak menerima pekerjaan penyelamatan. Orang seperti ini puas dengan diri mereka sendiri, tetapi ketika malapetaka dahsyat datang, mereka akan dimusnahkan, dan siapa yang harus mereka salahkan atas hal ini? Di mata Tuhan, mereka yang tidak menerima keselamatan-Nya adalah serangga busuk, mereka adalah hantu-hantu hidup, mereka lebih buruk daripada binatang buas! Selama masa penyelamatan Tuhan, watak-Nya penuh belas kasihan, pengasih, dan toleran, tetapi saat pekerjaan penyelamatan Tuhan telah berakhir, Dia tidak akan lagi memberikan toleransi-Nya kepada manusia. Tuhan akan mengambilnya kembali, dan manusia akan menghadapi hanya murka dan kemegahan-Nya. Sekarang ini, engkau semua berada pada waktu yang tepat untuk momen yang luar biasa ini—Tuhan sedang melakukan pekerjaan penghakiman pada akhir zaman. Inilah satu-satunya kesempatan bagi manusia untuk diselamatkan dan disempurnakan oleh Tuhan. Engkau semua sedang melaksanakan tugasmu pada momen penting penyebaran Injil Kerajaan Tuhan ini. Ini berarti Tuhan benar-benar meninggikanmu secara istimewa. Apa pun bidang yang kaupelajari, atau apa pun bidang pengetahuan yang kaumiliki, atau apa pun talenta atau keahlian yang kaumiliki, apa pun itu, Tuhan sedang menunjukkan anugerah-Nya kepadamu dengan mengizinkanmu menggunakan keahlian ini untuk melakukan tugas di rumah-Nya. Itu adalah sebuah kesempatan yang sulit didapat. Ketika Tuhan bertindak, Dia tidak pilih kasih terhadap siapa pun, Dia memperlakukan semua orang dengan adil. Tuhan menganugerahi siapa pun yang menerima dan menerapkan kebenaran, serta Dia membenci dan menolak siapa pun yang tidak mencintai kebenaran, yang muak akan kebenaran dan menolak kebenaran. Tuhan benar kepada setiap orang. Selama engkau mampu menerima kebenaran dan tunduk kepada Tuhan, Tuhan akan menganugerahimu, dan Dia tidak akan meminta pertanggungjawabanmu atas pelanggaranmu masa lalu. Apa pun jalan keluar yang Tuhan bukakan bagimu, sebesar apa pun anugerah yang diberikan-Nya kepadamu, pada akhirnya Dia hanya memiliki satu keinginan, yakni membuatmu memahami maksud-Nya, memetik pelajaran, serta memahami kebenaran di lingkungan yang sesuai dengan kemajuan hidupmu. Setelah firman dan kebenaran Tuhan tertanam di dalam dirimu dan menjadi hidupmu, dan engkau memperlakukan Tuhan sebagai orang tua dari kelahiranmu kembali, dan engkau mampu mencapai ketundukan kepada Tuhan dan takut akan Tuhan, engkau akan menjadi sesuai dengan maksud Tuhan. Meskipun sebagian besar dari antaramu masih sangat muda, jika dengan membaca firman Tuhan dan memahami kebenaran, engkau semua memiliki ketetapan hati, bertumbuh dalam hidup, memiliki hati yang takut akan Tuhan, dan engkau mampu tetap teguh ketika ujian dan kesengsaraan menimpamu, itu berarti engkau telah memiliki tingkat pertumbuhan, dan Tuhan akan dipuaskan. Tuhan akan berkata bahwa Dia tidak mengorbankan hati dan usaha-Nya dengan sia-sia ketika Dia memperlakukanmu dengan kasih karunia. Dia akan menuai hasilnya, Dia akan melihat buah dalam dirimu, dan Dia akan merasa senang dan bersukacita dengan melihat ini. Hasil ini sepenuhnya dicapai oleh pekerjaan Tuhan; manusia tidak bisa membanggakan dirinya atas hal ini.

Tuhan bukan hanya membayar harga untuk setiap orang selama beberapa dekade mulai dari kelahiran mereka sampai sekarang. Di mata Tuhan, engkau telah tak terhitung kali datang ke dunia ini, dan telah bereinkarnasi tak terhitung kali banyaknya. Siapa yang mengendalikan hal ini? Tuhanlah yang mengendalikan hal ini. Engkau sama sekali tidak bisa mengetahui hal-hal ini. Setiap kali engkau datang ke dunia ini, Tuhan secara pribadi membuat pengaturan untukmu: Dia mengatur berapa tahun engkau akan hidup, di keluarga macam apa engkau akan dilahirkan, kapan engkau akan membangun rumah tangga dan kariermu, dan apa yang akan kaulakukan di dunia ini serta bagaimana engkau akan mencari nafkah. Tuhan mengatur sebuah cara bagimu untuk mencari nafkah, sehingga engkau dapat menyelesaikan misimu dalam hidup ini dengan lancar. Mengenai apa yang harus kaulakukan dalam reinkarnasimu yang selanjutnya, Tuhan mengatur kehidupan itu untukmu dan menjadikannya nyata sesuai dengan apa yang seharusnya kaumiliki dan apa yang seharusnya diberikan kepadamu .... Tuhan telah membuat pengaturan-pengaturan ini bagimu berulang kali, dan, pada akhirnya, engkau dilahirkan pada akhir zaman, di tengah keluargamu saat ini. Tuhan mengatur lingkungan untukmu di mana engkau dapat percaya kepada-Nya, Dia membuatmu mendengar suara-Nya dan kembali ke hadapan-Nya, sehingga engkau mampu mengikuti-Nya dan melaksanakan tugas di rumah-Nya. Hanya karena bimbingan dari Tuhan seperti itulah, engkau bisa hidup sampai hari ini. Engkau tidak tahu berapa kali engkau telah datang ke dunia ini, atau berapa kali penampilanmu telah berubah, atau berapa banyak keluarga yang telah kaulewati, atau berapa zaman dan dinasti yang telah kaujalani—tetapi tangan Tuhan telah menopangmu sepanjang waktu, dan Dia selalu menjagamu. Betapa banyaknya upaya yang Tuhan curahkan bagi seorang manusia! Ada orang yang berkata, “Aku berumur enam puluh tahun. Selama enam puluh tahun, Tuhan telah menjaga, melindungi, dan menuntunku. Jika usiaku telah lanjut dan aku tak mampu lagi melaksanakan tugas atau melakukan apa pun—akankah Tuhan masih peduli kepadaku?” Bukankah ini hal yang konyol untuk dipertanyakan? Tuhan tidak hanya menjaga dan melindungi seseorang dan berdaulat atas nasibnya selama satu masa kehidupan. Jika hanya untuk satu masa kehidupan, untuk satu rentang hidup manusia, itu tidak akan bisa menunjukkan bahwa Tuhan itu mahakuasa dan berdaulat atas segala sesuatu. Dalam mengerahkan upaya dan membayar harga bagi seseorang, Tuhan tidak hanya mengatur apa yang akan mereka lakukan dalam kehidupan ini—Dia mengatur masa kehidupan yang tak terhitung banyaknya bagi mereka. Tuhan bertanggung jawab penuh atas setiap jiwa yang bereinkarnasi. Dia bekerja dengan hati-Nya, membayar harga dengan nyawa-Nya, membimbing setiap orang dan mengatur setiap kehidupan mereka. Mengingat bahwa Tuhan mengerahkan upaya semacam itu dan membayar harga semacam itu demi manusia, dan menganugerahkan kepada manusia semua kebenaran ini dan kehidupan ini, jika pada akhir zaman ini orang tidak melaksanakan tugas sebagai makhluk ciptaan dan kembali ke hadapan Sang Pencipta—jika sebanyak apa pun kehidupan dan generasi yang telah mereka lalui, mereka pada akhirnya gagal memenuhi tugas mereka dan gagal memenuhi tuntutan Tuhan—bukankah utang mereka kepada Tuhan akan menjadi terlalu besar? Bukankah mereka tidak layak atas semua harga yang telah Tuhan bayar? Mereka benar-benar tidak memiliki hati nurani, mereka tidak akan layak disebut manusia, karena utang mereka kepada Tuhan terlalu besar. Oleh karena itu, dalam kehidupan ini—tanpa menyinggung kehidupanmu yang sebelumnya, hanya kehidupan yang ini—jika engkau tidak mampu melepaskan hal-hal lahiriah, seperti kenikmatan materi yang kaucintai dan kebahagiaan rumah tangga, demi misimu, dan engkau tidak melepaskan kenikmatan daging demi harga yang Tuhan bayar bagimu atau untuk membalas kasih Tuhan, itu berarti engkau sama sekali tidak bermoral! Sebenarnya, berapa pun harga yang kaubayar untuk Tuhan itu layak. Dibandingkan dengan harga yang Tuhan bayar untukmu, apalah artinya sejumlah kecil yang kaupersembahkan atau korbankan? Apalah artinya sedikit penderitaan yang kautanggung? Tahukah engkau betapa besarnya penderitaan Tuhan? Penderitaanmu yang sedikit bahkan tidak layak disebut jika dibandingkan dengan penderitaan yang telah Tuhan tanggung. Selain itu, dengan melaksanakan tugasmu sekarang, engkau akan memperoleh kebenaran dan hidup, dan pada akhirnya, engkau akan bertahan dan masuk ke dalam kerajaan Tuhan. Sungguh berkat yang sangat besar! Selama engkau mengikuti Tuhan, baik engkau menderita ataupun membayar harga, engkau sebenarnya sedang bekerja sama dengan Tuhan. Apa pun yang Tuhan minta untuk kita lakukan, kita harus mendengarkan firman Tuhan dan menerapkan firman-Nya. Jangan memberontak terhadap Tuhan atau melakukan apa pun yang membuat-Nya sedih. Untuk dapat bekerja sama dengan Tuhan, engkau harus sedikit menderita, dan engkau harus meninggalkan dan mengesampingkan beberapa hal. Engkau harus melepaskan ketenaran, keuntungan, status, uang, serta kesenangan duniawi—engkau bahkan perlu melepaskan hal-hal seperti pernikahan, pekerjaan, dan harapan masa depanmu di dunia ini. Apakah Tuhan tahu bahwa engkau telah melepaskan hal-hal ini? Dapatkah Tuhan melihat semua ini? (Ya.) Apa yang akan Tuhan lakukan ketika Dia melihat bahwa engkau telah melepaskan hal-hal ini? (Tuhan akan terhiburkan, dan Dia akan merasa senang.) Tuhan bukan hanya akan merasa senang dan berkata, “Harga yang Kubayar telah membuahkan hasil. Manusia bersedia bekerja sama dengan-Ku, mereka memiliki tekad ini, dan Aku telah mendapatkan mereka.” Baik Tuhan merasa senang atau bahagia, dipuaskan atau dihiburkan, Tuhan bukan hanya bersikap demikian. Dia juga bertindak, dan Dia ingin melihat hasil yang dicapai oleh pekerjaan-Nya, jika tidak demikian, apa yang dituntut-Nya dari manusia tidak akan ada artinya. Anugerah, kasih, dan belas kasihan yang Tuhan tunjukkan kepada manusia bukan sekadar sikap—melainkan juga fakta. Fakta apakah itu? Fakta bahwa Tuhanlah yang menaruh firman-Nya di dalam dirimu, mencerahkanmu, memungkinkanmu untuk melihat apa yang indah mengenai diri-Nya, dan apa sebenarnya dunia ini, memberimu kejelasan yang luar biasa di dalam hatimu, dan memungkinkanmu untuk memahami firman dan kebenaran-Nya. Dengan demikian, tanpa kausadari, engkau akan memperoleh kebenaran. Tuhan melakukan begitu banyak pekerjaan dalam dirimu dengan cara yang sangat nyata, memungkinkanmu untuk memperoleh kebenaran. Ketika engkau memperoleh kebenaran, ketika engkau memperoleh hal yang paling berharga, yaitu hidup yang kekal, maksud Tuhan pun terpenuhi. Ketika Tuhan melihat bahwa manusia sedang mengejar kebenaran dan bersedia bekerja sama dengan-Nya, Dia merasa senang dan puas. Tuhan kemudian memiliki sikap tertentu, dan pada saat Dia memiliki sikap tersebut, Dia bertindak, berkenan atas manusia dan memberkatinya. Dia berkata, “Aku akan memberimu upah. Ini adalah berkat yang sepantasnya engkau terima.” Kemudian, engkau akan memperoleh kebenaran dan hidup. Jika engkau telah mengenal Sang Pencipta dan telah mendapatkan penghargaan-Nya, akankah engkau tetap merasakan kekosongan di dalam hatimu? Tidak akan. Engkau akan merasa dipenuhi dan merasakan kenikmatan. Bukankah itu berarti menjalani kehidupan yang bernilai? Inilah kehidupan yang paling berharga dan bermakna.

Lihatlah Ayub: Pernahkah dia berdoa agar Tuhan memberinya ternak yang sangat banyak dan kekayaan yang berlimpah? (Tidak.) Apa yang dia kejar? (Dia berusaha mengejar takut akan Tuhan dan menjauhi kejahatan.) Bagaimana pendapat Tuhan tentang “takut akan Tuhan dan menjauhi kejahatan”? Tuhan berkata: “Tuhan melihat bahwa itu baik.” Ketika orang berusaha mengejar takut akan Tuhan dan menjauhi kejahatan, hal itu membawa sukacita terbesar bagi Tuhan, dan merupakan sesuatu yang diberkati-Nya. Apakah Tuhan hanya mengucapkan firman ini dan tidak melakukan apa-apa lagi? Apa lagi yang Tuhan lakukan terhadap Ayub? (Dia menguji Ayub.) Tuhan mengutus Iblis untuk mencobai Ayub, untuk mengambil ternaknya yang sangat banyak, kekayaannya yang berlimpah, anak-anaknya, hamba-hambanya—Tuhan mengujinya. Apa yang ingin Tuhan capai dengan menguji Ayub? Tuhan menginginkan kesaksian Ayub. Apa yang Tuhan berikan kepada Ayub pada waktu itu? Orang berpikir, “Apa yang Tuhan berikan kepada Ayub? Ternak dan kekayaannya yang berlimpah telah diambil, dan apa yang tersisa untuknya? Tuhan tidak memberinya apa-apa!” Di luarnya, tampaknya seolah-olah apa yang Tuhan berikan kepada Ayub kemudian diambil-Nya kembali, dan tampaknya Ayub tidak memiliki apa-apa lagi, padahal tindakan Tuhan mengambil semua itu sebenarnya adalah upah yang lebih besar. Tak seorang pun memahami dengan jelas upah apa yang Tuhan berikan kepada Ayub. Tuhan menginginkan kesaksian Ayub, dan Dia memberi Ayub sebuah kesempatan. Kesempatan seperti apakah itu? Itu adalah kesempatan bagi Ayub untuk bersaksi bagi Tuhan di hadapan Iblis dan semua manusia, untuk bersaksi tentang kenyataan bahwa dia takut akan Tuhan dan menjauhi kejahatan, untuk bersaksi tentang fakta bahwa dia takut akan Tuhan dan menjauhi kejahatan, untuk bersaksi bahwa dia adalah seorang manusia yang tidak bercela dan jujur. Bukankah kesempatan ini diberikan kepadanya oleh Tuhan? Jika Tuhan tidak memberikan kesempatan ini kepada Ayub, akankah Iblis berani bergerak melawan Ayub? (Tidak.) Iblis tentu tidak akan berani, itu sudah pasti. Jika Iblis tidak berani mencobai Ayub, akankah Ayub memiliki kesempatan ini? Dia tidak akan memiliki kesempatan ini. Itulah sebabnya Tuhan memberi Ayub kesempatan seperti itu, untuk membuktikan kepada semua orang bahwa jalan yang dia tempuh—jalan takut akan Tuhan dan menjauhi kejahatan—adalah jalan yang benar, bahwa Tuhan berkenan akan hal itu, dan bahwa Ayub adalah orang yang jujur dan tidak bercela. Semua orang melihat hal-hal ini, Tuhan juga melihatnya, dan Ayub tidak mengecewakan Tuhan selama mengalami kesempatan ini. Dia menjadi kesaksian bagi Tuhan, dia mengalahkan Iblis, dan Tuhan melihat bahwa itu baik. Apakah Tuhan memberikan upah kepada Ayub pada akhirnya? (Ya.) Apa upah kedua Tuhan untuk Ayub? Tuhan berkata bahwa sikap Ayub yang takut akan Tuhan dan menjauhi kejahatan berkenan bagi-Nya. Ayub bersaksi bagi Tuhan di hadapan Iblis, dan Tuhan melihat bahwa semua ini baik. Dia dipuaskan dan disenangkan, dan Dia memiliki sikap tertentu. Setelah Tuhan memiliki sikap ini, apakah Dia tidak melakukan apa-apa lagi? Apa yang Tuhan lakukan? Tampaknya engkau semua tidak begitu mengenal Kitab Ayub. Dalam keadaan apakah Ayub berkata: “Aku sudah mendengar tentang Engkau hanya dari kata orang saja: tetapi sekarang mataku sendiri memandang Engkau”? Dia mengucapkan perkataan ini setelah mendengarkan firman yang Tuhan ucapkan kepadanya. Pernahkah Ayub melihat Tuhan sebelumnya? (Tidak.) Bagi Ayub, mendengar suara Tuhan sama dengan melihat wajah-Nya, dan bukankah itu berkat yang paling dirindukan oleh makhluk ciptaan? (Ya.) Ayub mendapatkan berkat ini. Apakah engkau semua ingin memilikinya? (Ya.) Berkat ini tidak mudah untuk didapatkan. Jadi, bagaimana engkau bisa mendapatkan kesempatan ini serta menerima anugerah dan upah seperti ini? Engkau harus bersaksi bagi Tuhan, artinya, engkau harus bersaksi bagi Tuhan di tengah pencobaan Iblis. Engkau harus menempuh jalan takut akan Tuhan dan menjauhi kejahatan. Engkau harus bisa membuat Tuhan berkata, “Tuhan melihat bahwa itu baik.” Ketika Tuhan dipuaskan dan disenangkan, dan Dia melihat bahwa kesaksianmu dan segala yang telah engkau lakukan itu baik, ketika Tuhan berkata bahwa engkau adalah orang yang tidak bercela dan orang yang mengejar kebenaran, maka engkau akan dapat memperoleh berkat-Nya. Setelah Ayub mendengar suara Tuhan, apa lagi yang Tuhan lakukan? Dia memberikan kepada Ayub lebih daripada yang pernah dimilikinya sebelumnya. Ayub menjadi lebih kaya daripada sebelumnya—jika dia adalah seorang multijutawan sebelumnya, dia mungkin menjadi miliarder setelah itu. Engkau mengerti sekarang, jika seseorang takut akan Tuhan dan menjauhi kejahatan, mudah baginya untuk menjadi miliarder; bagi Tuhan itu hanya masalah sepatah kata. Itu adalah anugerah Tuhan. Ayub takut akan Tuhan dan menjauhi kejahatan, dan dia memperoleh berkat Tuhan.

Apa yang Tuhan berikan kepada manusia melebihi apa yang dapat mereka minta atau bayangkan, tetapi jika engkau ingin menerima upah yang lebih besar daripada apa pun yang dapat engkau minta atau bayangkan, engkau harus mengikuti jalan Tuhan. Mengikuti jalan Tuhan itu tidaklah mudah. Orang harus membayar harga, tetapi harga yang dibayarkan itu tidak akan sia-sia, melainkan akan mendapatkan upah. Orang mengira bahwa Tuhan hanya mengambil sikap tertentu terhadap mereka, bahwa Dia tidak melakukan apa-apa, bahwa Dia selalu mengawasi mereka, dan melihat bagaimana perilaku mereka. Benarkah demikian? Tidak. Tuhan itu sebenarnya seperti orang tua kita. Jika engkau mendengarkan orang tuamu, jika engkau menggunakan akal sehat, jika engkau memenuhi kewajibanmu, dan menanggung penderitaan yang tidak sedikit untuk mengikuti jalan yang benar, bagaimana perasaan orang tuamu? Orang tuamu akan merasakan pilu dan sayang kepadamu. Mereka bahkan ingin menyerahkan hidup mereka bagi anak-anak, mengurangi penderitaan anak-anak, memastikan bahwa anak-anak mereka makan dengan baik, mengenakan pakaian yang bagus, dan menikmati hidup—baru setelah itulah, mereka merasa puas. Mereka sama sekali tidak ingin engkau menderita. Begitulah hati orang tua. Jika dibandingkan dengan hati orang tua, hati Tuhan pasti jauh lebih baik, lebih indah, lebih penuh kasih—hati-Nya tidak mungkin kurang daripada itu. Engkau semua dapat sedikit memahami hati orang tuamu. Engkau semua tahu betul betapa baiknya orang tuamu kepadamu, dan engkau semua ingin menghormati orang tuamu. Jadi, engkau harus terlebih dahulu menggunakan keinginan berbakti seperti itu untuk menunjukkan bahwa engkau memperhatikan hati Tuhan. Mereka yang melakukan hal ini adalah yang paling bernalar. Anak-anak bisa merasakan cinta yang dimiliki orang tua bagi mereka, tetapi manusia terlebih lagi harus bisa merasakan cinta Tuhan terhadap mereka, karena semua yang mereka miliki diatur dan ditata oleh Tuhan. Hanya Tuhan-lah yang dapat memutuskan segalanya bagi seseorang. Orang tua tidak dapat memutuskan segalanya bagi seorang anak, betapa pun besarnya cinta mereka. Setidaknya, orang tua tidak memiliki kebenaran. Cinta mereka berasal dari daging dan perasaan; cinta itu sama sekali tidak dapat menyelamatkan seseorang dari kerusakan, cinta itu juga tidak sedikit pun dapat membekali mereka dengan pertumbuhan hidup. Hanya kasih Tuhan-lah yang dapat menyelamatkan manusia. Firman Tuhan dapat memimpin manusia dan membekali mereka sehingga mereka dapat menempuh jalan yang benar dalam hidup. Engkau dapat melihat betapa jauh lebih besarnya kasih Tuhan dibandingkan kasih orang tua—Tuhan sungguh-sungguh memperhatikan setiap kebutuhan manusia! Orang tuamu melahirkanmu, dan bagi mereka, engkau adalah darah daging mereka sendiri. Mereka sangat memedulikan, menyayangi, dan melindungimu—jadi menurutmu bagaimana Tuhan memandang manusia, yang dibentuk-Nya dengan tangan-Nya sendiri? Tuhan menyayangi manusia bagaikan anak-anak-Nya sendiri; manusia adalah darah daging-Nya sendiri. Ini bukanlah seperti konsep manusia tentang orang tua yang melahirkan seorang anak, dan terikat oleh hubungan darah—Tuhan menciptakan manusia dengan tangan-Nya sendiri, tetapi Dia menghembuskan napas-Nya ke dalam diri mereka, dan Dia memiliki pengharapan terhadap mereka. Tuhan telah memercayakan harapan-harapan-Nya kepada manusia; Dia memiliki tuntutan terhadap mereka, dan Dia telah memercayakan berbagai hal kepada mereka. Tuhan tidak semata-mata menciptakan manusia, menghembuskan napas ke dalam mereka, membuat mereka menjadi hidup, dan setelah itu pekerjaan-Nya selesai. Tuhan tidak seperti ini, yakni jika manusia jahat, Dia tinggal mencipta ulang mereka, karena bagaimanapun juga, Tuhan itu berkuasa dan mahakuasa. Setelah Tuhan menciptakan manusia, Dia peduli terhadap mereka. Manusia adalah darah daging-Nya, mereka adalah sahabat-Nya, dan di saat bersamaan, dalam rencana pengelolaan-Nya, mereka adalah orang-orang yang dipercayakan dan bertanggung jawab atas semua harapan-Nya. Pada akhirnya, Dia ingin melihat pengharapan dalam diri orang-orang, dan memperoleh hasil. Jika, berdasarkan hal ini, engkau semua dapat sedikit memahami keinginan dan maksud Tuhan, bukankah itu akan lebih memperdalam penghayatanmu? (Ya.) Sama seperti orang tua yang ingin agar anak-anaknya belajar dan unggul dalam hidup, yang mendampingi anak-anak mereka ketika belajar, mengipasi mereka, sesaat kemudian menuangkan teh untuk mereka, membuatkan mereka makanan yang enak ketika tiba waktunya untuk makan—orang tua tidak tahu bagaimana lagi bisa berbuat lebih baik, pikiran mereka selalu berada di seputar anak-anak mereka. Bukankah orang tuamu memperlakukanmu seperti ini karena mereka memiliki pengharapan terhadapmu, karena mereka menaruh harapannya kepadamu? Jika engkau tidak mendengarkan mereka, dan selalu tidak taat kepada mereka, bukankah itu akan menyakiti mereka? Bukankah mereka akan sedih? (Ya.) Maka, renungkanlah maksud Tuhan berdasarkan pemikiran ini. Ketika Tuhan memandang manusia, berapa pun usia mereka, mereka tetap adalah seorang anak dalam pandangan-Nya. Jika engkau berkata, “Umurku delapan puluh tahun,” Tuhan akan berkata bahwa engkau adalah seorang anak. Jika engkau berkata, “Umurku dua puluh tahun,” maka engkau terlebih lagi adalah seorang anak. Baik engkau berusia delapan puluh, delapan ratus, atau delapan ribu tahun, semua manusia adalah anak-anak di mata Tuhan. Dari sudut pandang Tuhan, usia tidak membuat perbedaan sama sekali. Di mata Tuhan, semua manusia adalah bayi dan anak-anak; begitulah cara Tuhan memandang manusia. Itulah sebabnya, di mata Tuhan, engkau adalah darah daging-Nya, dan salah seorang sahabat-Nya. Lalu bagaimana engkau bisa memenuhi syarat untuk menjadi darah daging-Nya, sahabat-Nya, orang yang berkenan di hati-Nya, untuk memuaskan-Nya? Bukankah ini pertanyaan yang patut dipertimbangkan dan direnungkan manusia? (Ya.) Tuhan memperlakukan manusia sebagai darah daging-Nya, sahabat-Nya, para penanggung hati dan usaha yang telah Dia bayarkan. Kasih seperti apakah yang Tuhan miliki bagi manusia? Pola pikir seperti apa yang Dia miliki? Bagaimana Dia memperlakukan orang-orang ini yang memiliki tingkat hubungan seperti ini dengan-Nya? Dapatkah manusia menghayati, meskipun sedikit, kasih seperti apa yang Tuhan miliki untuk mereka? Ada orang-orang yang berkata, “Aku belum pernah melihat Tuhan, dan aku tidak dapat merasakan hal-hal yang telah Dia lakukan bagiku di kehidupan-kehidupanku yang lampau.” Engkau hidup sekarang ini, jadi tidak dapatkah engkau merasakan bimbingan Tuhan dan harga yang telah Dia bayar untukmu? Dapatkah engkau memahaminya? (Ya.) Jika engkau dapat memahaminya, itu baik—hal itu membuktikan bahwa engkau memiliki hati dan jiwa. Jika engkau dapat memahami sebanyak ini, itu sudah cukup. Meninggalkan segalanya demi mengikuti Tuhan adalah hal yang sangat layak kaulakukan.
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Hanya dengan Sering Hidup di Hadapan Tuhan, Barulah Orang Dapat Memiliki Hubungan yang Normal dengan-Nya

Sebagian besar darimu sudah percaya kepada Tuhan selama beberapa tahun, dan kurang lebih telah memiliki landasan di jalan yang benar. Sekarang engkau mampu menyingkirkan keterikatan dengan keluargamu dan dunia sekuler untuk mengikuti Tuhan. Engkau sedang berlatih untuk melaksanakan tugas di rumah Tuhan, rela mengorbankan dirimu bagi Tuhan, dan siap untuk mengejar kebenaran. Ini berarti engkau sudah mulai memahami banyak hal, dan memiliki sedikit hati nurani dan nalar. Itu adalah hal yang baik. Makna dari melaksanakan tugas sangatlah besar! Entah engkau mampu melaksanakan tugasmu dengan baik atau tidak, itu berkaitan langsung dengan keselamatan dan penyempurnaan dirimu. Dapat dikatakan bahwa orang hanya dapat memperoleh jalan masuk ke dalam kehidupan dengan mengalami pekerjaan Tuhan saat melaksanakan tugas, dan orang hanya dapat memperoleh perkenanan Tuhan dengan melaksanakan tugasnya dengan baik. Oleh karena itu, akan bermanfaat bagimu jika dalam pelaksanaan tugasmu engkau sedikit lebih dituntut dan engkau sedikit mengalami pemangkasan. Setidaknya, itu akan membuat kemajuan hidupmu menjadi lebih cepat. Bukan hal yang buruk jika tuntutan terhadapmu itu tinggi, juga bukan hal yang buruk untuk sesekali memberimu masalah yang sulit untuk mengujimu. Semua ini dilakukan untuk membantumu agar bertumbuh dalam hidupmu dan agar engkau mampu mengikuti kehendak Tuhan, dan mampu memiliki pemahaman yang lebih baik tentang pengetahuan profesional tertentu dan menjadi lebih efektif dalam tugasmu. Jika engkau tidak dituntut seperti ini, akan seperti apakah hasilnya? Engkau hanya akan mampu mengkhotbahkan doktrin dan mengikuti aturan, dan engkau akan percaya kepada Tuhan selama bertahun-tahun tanpa berubah sama sekali. Jika itu yang terjadi, kapan engkau akan mampu mengalami kemajuan? Bagaimana engkau dapat melaksanakan tugasmu dengan baik? Engkau bukan saja tak akan mengalami kemajuan dalam hal kebenaran, engkau juga tidak akan mengalami kemajuan dalam pengetahuan profesional yang dibutuhkan dalam tugasmu. Dengan demikian, dapatkah engkau melaksanakan tugasmu dengan cara yang memenuhi standar dan memberi kesaksian bagi Tuhan? Berdasarkan tingkat pertumbuhanmu saat ini, pemahamanmu tentang kebenaran masih terlalu dangkal, dan engkau belum memahami prinsip-prinsip untuk melaksanakan tugasmu. Engkau juga masih sangat jauh dari mencapai tolok ukur pelaksanaan tugas dengan cara yang memenuhi standar. Namun demikian, engkau tidak menyadari hal ini dan merasa seolah-olah engkau baik-baik saja, dan terkadang engkau bahkan sangat merasa diri benar dan lancang. Perkataan yang kauucapkan atau hal-hal yang kaulakukan tidak layak diperlihatkan secara terbuka, dan tidak sesuai dengan prinsip kebenaran. Ketika seseorang menunjukkan salah satu masalahmu, engkau tidak dapat menerimanya, engkau juga tidak mencari kebenaran, dan engkau bahkan mencari alasan untuk membela diri. Apa masalahnya di sini? Masalahnya adalah engkau bahkan tidak memiliki nalar yang paling mendasar dan diperlukan untuk berperilaku dengan benar. Apa pun yang kaulakukan, setidaknya haruslah hal yang dianggap pantas oleh sebagian besar orang. Engkau harus mendengarkan saran semua orang—jika apa yang mereka katakan benar, engkau harus menerimanya, dan kemudian memperbaiki kesalahanmu. Jika semua orang menganggap hasil yang kauperoleh baik, dan semua orang menyetujuinya, barulah tindakanmu bisa dianggap memenuhi standar. Dengan demikian, di satu sisi, engkau akan mampu bertindak sesuai dengan prinsip saat melaksanakan tugasmu, dan engkau akan menjadi lebih dewasa dan berpengalaman dalam menangani masalah. Di sisi lain, engkau akan dapat belajar lebih banyak, dan pada saat yang sama engkau akan memahami kebenaran dan memiliki jalan masuk kehidupan. Jadi, ketika sesuatu terjadi padamu, engkau tidak boleh merasa diri benar. Engkau harus menenangkan dirimu di hadapan Tuhan dan memetik pelajaran. Hanya dengan belajar melepaskan egomu, barulah engkau akan mampu belajar lebih banyak. Jika engkau berpikir, “Aku lebih ahli dalam hal ini daripada kalian, jadi aku yang seharusnya menjadi penentu keputusan, dan kalian harus mendengarkanku!”—watak macam apa itu? Itu adalah watak congkak dan merasa diri benar. Itu adalah watak rusak Iblis dan itu bukanlah sesuatu yang berada dalam ranah kemanusiaan yang normal. Jadi, apa artinya tidak merasa diri benar? (Itu artinya mendengarkan saran semua orang, dan mendiskusikan segala sesuatu dengan semua orang.) Apa pun pemikiran dan pendapat pribadimu, jika engkau secara membabi buta menetapkan bahwa itulah yang benar dan hanya dengan cara itulah segala sesuatu harus dilakukan, itu adalah watak yang congkak dan merasa diri benar. Jika engkau memiliki ide atau pendapat yang kaurasa benar, tetapi engkau tidak sepenuhnya yakin akan dirimu sendiri, dan engkau mampu memastikannya melalui pencarian dan persekutuan, itu artinya engkau tidak merasa diri benar. Hanya jika engkau menunggu untuk menerima dukungan dan persetujuan semua orang sebelum bertindak, barulah itu berarti engkau memiliki nalar. Jika seseorang tidak setuju denganmu, engkau harus menanggapinya dengan sungguh-sungguh, dan bersikap cermat dalam aspek profesional pekerjaanmu. Engkau tidak boleh menutup mata terhadapnya dengan berkata, “Kau atau aku yang lebih memahami hal ini? Aku telah terlibat dalam bidang pekerjaan ini untuk waktu yang sangat lama—bukankah pemahamanku pasti lebih baik daripadamu? Apa yang kauketahui tentang hal ini? Engkau tidak memahaminya!” Itu bukan watak yang baik, itu sangat congkak dan merasa diri benar. Mungkin orang yang tidak sependapat denganmu itu seorang amatir, dan dia tidak memiliki pemahaman yang baik tentang bidang pekerjaan itu; pandanganmu ada benarnya dan engkau mungkin melakukan segala sesuatunya dengan benar, tetapi watakmu adalah masalahnya. Lalu, bagaimana cara yang benar untuk bersikap dan bertindak? Bagaimana engkau dapat bersikap dan bertindak sesuai dengan prinsip kebenaran? Engkau harus mengemukakan ide-idemu dan membiarkan semua orang melihat apakah ada masalah dengan ide-ide tersebut. Jika seseorang memberikan saran, engkau harus terlebih dahulu menerimanya, dan kemudian membiarkan semua orang menentukan jalan penerapan yang benar. Jika tidak ada yang mempermasalahkannya, maka setelah cara yang tepat untuk melangkah maju akhirnya ditetapkan, lanjutkanlah sebagaimana mestinya. Dalam proses pelaksanaannya, jika ditemukan masalah, maka pendapat semua orang harus dicari, dan semua orang harus mencari kebenaran dan mempersekutukan kebenaran bersama-sama. Dengan cara itu, semua orang dapat memperoleh pencerahan Roh Kudus. Ketika hati semua orang dicerahkan dan ada jalan yang lebih baik, hasilnya akan jauh lebih baik daripada sebelumnya. Bukankah ini adalah tuntunan Tuhan? Ini adalah hal yang luar biasa! Jika engkau mampu menghindarkan sikap merasa diri benar, jika engkau mampu melepaskan imajinasi dan ide-idemu, dan jika engkau mampu mendengarkan pendapat yang benar dari orang lain, engkau akan mampu memperoleh pencerahan Roh Kudus. Terang akan bersinar di dalam hatimu, engkau akan mampu menemukan jalan yang benar, dan engkau akan memiliki jalan untuk maju. Ketika engkau menerapkannya, itu pasti akan sesuai dengan kebenaran. Melalui penerapan dan pengalaman semacam itu, engkau akan belajar bagaimana menerapkan kebenaran, dan pada saat yang sama engkau akan mempelajari sesuatu yang baru tentang bidang pekerjaan tersebut. Bukankah ini hal yang baik? Melalui ini engkau akan menyadari bahwa ketika sesuatu terjadi padamu, engkau tidak boleh merasa diri benar dan engkau harus mencari kebenaran, dan jika engkau selalu merasa diri benar dan tidak menerima kebenaran, semua orang tidak akan menyukaimu dan Tuhan pasti akan merasa jijik terhadapmu. Bukankah ini pelajaran yang kaupelajari? Jika engkau selalu mengejar dengan cara ini dan berfokus menerapkan kebenaran, engkau akan terus mengasah keterampilan profesional selagi melaksanakan tugasmu, engkau akan mendapatkan hasil yang semakin baik dalam tugasmu, dan Tuhan akan mencerahkan dan memberkatimu, dan memungkinkanmu untuk memperoleh lebih banyak lagi. Selain itu, engkau akan memiliki jalan untuk menerapkan kebenaran, dan ketika engkau tahu bagaimana menerapkan kebenaran, engkau akan memahami prinsip-prinsip kebenaran. Ketika engkau tahu tindakan apa yang akan membuat Tuhan mencerahkan dan membimbingmu, tindakan apa yang akan membuat Tuhan jijik dan mengabaikanmu, dan tindakan apa yang akan membuat Tuhan memberkati dan berkenan akan dirimu, maka engkau akan memiliki jalan untuk maju. Ketika orang menerima berkat dan pencerahan Tuhan, kemajuan hidup mereka akan makin cepat. Mereka akan menerima pencerahan dan bimbingan Tuhan setiap hari, dan akan ada damai dan kebahagiaan di hati mereka. Bukankah ini akan membawa kesenangan bagi mereka? Ketika tindakanmu dapat kaukemukakan di hadapan Tuhan, dan disetujui oleh Tuhan, engkau akan merasakan kesenangan di dalam hatimu, dan batinmu akan dipenuhi damai dan kebahagiaan. Kedamaian dan kebahagiaan ini adalah perasaan yang telah Tuhan berikan kepadamu, ini berarti Roh Kudus sedang menggerakkan dirimu.

Bersikap congkak dan merasa diri benar adalah watak Iblis paling mencolok yang manusia miliki, dan jika orang tidak menerima kebenaran, tidak akan ada cara bagi watak Iblis mereka ini untuk ditahirkan. Orang memiliki watak congkak dan merasa diri benar di dalam diri mereka, dan mereka selalu sombong. Apa pun yang mereka pikirkan, atau apa pun yang mereka katakan, atau dengan cara apa pun mereka memandang berbagai hal, mereka selalu berpikir bahwa sudut pandang dan perspektif mereka sendirilah yang benar, dan bahwa pandangan orang lain tidak sebaik pandangan mereka. Mereka selalu berpaut pada pendapat mereka sendiri, dan siapa pun yang berbicara, mereka tidak mau mendengarkannya. Sekalipun apa yang orang lain katakan benar dan sesuai dengan kebenaran, mereka tidak akan menerimanya; mereka hanya kelihatannya saja mendengarkan tetapi mereka tidak akan benar-benar menerima ide tersebut, dan ketika tiba saatnya untuk bertindak, mereka akan tetap bertindak sekehendak hati mereka, selalu menganggap perkataan merekalah yang benar dan masuk akal. Mungkin saja apa yang engkau katakan memang benar dan masuk akal, atau apa yang telah kaulakukan benar dan tanpa kesalahan, tetapi watak macam apa yang telah kauperlihatkan? Bukankah watak yang congkak dan merasa diri benar? Jika engkau tidak membuang watak congkak dan merasa diri benar ini, bukankah itu akan memengaruhi pelaksanaan tugasmu? Bukankah itu akan memengaruhimu dalam menerapkan kebenaran? Jika engkau tidak membereskan watak congkak dan merasa diri benar yang kaumiliki, bukankah itu akan menyebabkanmu tersandung dengan parah di masa depan? Engkau pasti akan tersandung, ini tidak bisa dihindari. Katakan kepada-Ku, mampukah Tuhan melihat perwujudan manusia semacam itu? Tuhan lebih dari mampu untuk melihatnya! Tuhan bukan saja memeriksa lubuk hati manusia, Dia juga mengamati setiap perkataan dan perbuatan mereka kapan pun dan di mana pun. Apa yang akan Tuhan katakan ketika Dia melihat perwujudanmu ini? Tuhan akan berkata: “Engkau keras kepala! Bisa dimengerti bahwa engkau mungkin berpegang teguh pada ide-idemu sendiri ketika engkau tidak tahu bahwa engkau salah. Namun, ketika engkau jelas tahu bahwa engkau salah dan tetap berpegang teguh pada ide-idemu, dan lebih baik mati daripada bertobat, engkau benar-benar orang bodoh yang keras kepala, dan engkau berada dalam masalah. Jika, terhadap siapa pun yang memberimu saran, engkau selalu bersikap negatif, menentang, dan tidak menerima bahkan sedikit pun kebenaran, dan jika hatimu sama sekali menentang, tertutup, dan menolak, maka engkau sangat konyol, engkau adalah orang yang tidak masuk akal! Engkau terlalu sulit untuk ditangani!” Dalam hal apa engkau sulit ditangani? Engkau sulit ditangani karena apa yang kauperlihatkan bukanlah pendekatan yang salah, ataupun tingkah laku yang salah, melainkan penyingkapan dari watakmu. Watak apa yang kausingkapkan? Watak yang muak akan kebenaran, dan membenci kebenaran. Begitu engkau digolongkan sebagai orang yang membenci kebenaran, di mata Tuhan engkau berada dalam masalah, dan Dia akan membenci, menolak, dan mengabaikanmu. Dari sudut pandang orang, paling-paling mereka akan berkata: “Watak orang ini buruk, sangat berkepala batu, keras kepala, dan congkak! Orang ini sulit bergaul dan tidak mencintai kebenaran. Dia tidak pernah menerima kebenaran ataupun menerapkan kebenaran.” Paling-paling, semua orang akan memberimu penilaian ini, tetapi dapatkah penilaian ini menentukan nasibmu? Penilaian yang diberikan orang kepadamu tidak dapat menentukan nasibmu, tetapi ada satu hal yang tidak boleh engkau lupakan: Tuhan memeriksa hati manusia, dan pada saat yang sama Tuhan mengamati setiap perkataan dan perbuatan mereka. Jika Tuhan mendefinisikanmu sebagai orang yang membenci kebenaran, bukan sekadar mengatakan bahwa engkau memiliki sedikit watak rusak, atau sedikit ketidaktaatan, bukankah ini masalah yang sangat serius? (Ini serius.) Ini berarti masalah, dan masalah ini tidak terletak pada bagaimana orang memandangmu, atau bagaimana mereka menilaimu, itu terletak pada bagaimana Tuhan memandang watak rusakmu yang membenci kebenaran. Jadi, bagaimana Tuhan memandangnya? Apakah Tuhan hanya menggolongkan bahwa engkau membenci kebenaran dan tidak mencintainya, dan itu saja? Apakah sesederhana itu? Berasal dari manakah kebenaran itu? Kebenaran itu merepresentasikan siapa? (Kebenaran merepresentasikan Tuhan.) Renungkan hal ini: Jika orang membenci kebenaran, lalu dari perspektif Tuhan, bagaimana Dia akan memandang mereka? (Sebagai orang yang memusuhi-Nya.) Bukankah ini masalah yang serius? Orang yang membenci kebenaran membenci Tuhan di dalam hatinya! Mengapa Kukatakan bahwa dia membenci Tuhan? Apakah dia mengutuk Tuhan? Apakah dia melawan Tuhan secara langsung? Apakah dia menghakimi atau mengutuk Dia di belakang-Nya? Belum tentu. Jadi mengapa Kukatakan bahwa memperlihatkan watak yang membenci kebenaran berarti membenci Tuhan? Ini bukan membesar-besarkan masalah, ini adalah kenyataan dari situasinya. Ini sama halnya dengan orang-orang Farisi munafik yang menyalibkan Tuhan Yesus karena mereka membenci kebenaran—akibat yang timbul sangatlah mengerikan. Artinya, jika orang memiliki watak yang muak akan kebenaran dan membenci kebenaran, mereka mampu memperlihatkannya kapan pun dan di mana pun, dan jika mereka hidup berdasarkannya, bukankah mereka akan menentang Tuhan? Ketika mereka menghadapi sesuatu yang berkaitan dengan kebenaran atau dengan membuat pilihan, jika mereka tak mampu menerima kebenaran, dan mereka hidup berdasarkan watak rusak mereka, mereka akan secara alami menentang Tuhan, dan mengkhianati-Nya, karena watak rusak mereka adalah watak yang membenci Tuhan dan membenci kebenaran. Jika engkau memiliki watak seperti itu, maka bahkan dalam hal firman yang diucapkan oleh Tuhan pun, engkau akan mempertanyakannya, dan ingin menganalisis dan menelaahnya. Lalu engkau akan meragukan firman Tuhan, dan berkata, “Apakah ini benar-benar firman tuhan? Ini tidak terlihat seperti kebenaran bagiku, bagiku ini tampaknya belum tentu semuanya benar!” Dengan demikian, apakah watakmu yang membenci kebenaran tidak terlihat dengan sendirinya? Ketika engkau berpikir seperti ini, dapatkah engkau tunduk kepada Tuhan? Pasti tidak bisa. Jika engkau tidak bisa tunduk kepada Tuhan, apakah Dia masih menjadi Tuhanmu? Tidak. Lalu, Tuhan akan menjadi apa bagimu? Engkau akan memperlakukan Dia seperti subjek penelitian, sosok untuk dipertanyakan, sosok untuk dikutuk; engkau akan memperlakukan Dia seperti orang biasa dan orang kebanyakan, dan mengutuk Dia. Dengan melakukannya, engkau akan menjadi orang yang menentang dan menghujat Tuhan. Watak macam apa yang menyebabkan hal ini? Ini disebabkan oleh watak congkak yang telah membesar hingga mencapai taraf tertentu. Ini bukan saja perwujudan watak Iblis, melainkan juga wajah Iblismu yang telah tersingkap sepenuhnya. Apa yang terjadi pada hubungan antara Tuhan dan seseorang yang telah mencapai tahap menentang Tuhan, dan yang pemberontakan batinnya terhadap Tuhan telah mencapai taraf tertentu? Itu menjadi hubungan permusuhan di mana seseorang memperlakukan Tuhan seperti musuhnya. Jika, dalam kepercayaanmu kepada Tuhan, engkau tidak mampu menerima dan tunduk kepada kebenaran, maka Tuhan bukanlah Tuhanmu. Jika engkau menolak kebenaran dan menampiknya, engkau sudah menjadi orang yang menentang Tuhan. Jadi, masih dapatkah Tuhan menyelamatkanmu? Dia pasti tidak dapat menyelamatkanmu. Tuhan memberimu kesempatan untuk diselamatkan dan tidak menganggapmu sebagai musuh, tetapi engkau tidak mampu menerima kebenaran dan engkau memperlakukan Tuhan seperti musuhmu. Ketidakmampuanmu untuk menerima Tuhan sebagai kebenaranmu dan sebagai jalanmu berarti engkau adalah orang yang menentang Tuhan. Bagaimana cara menyelesaikan masalah ini? Engkau harus segera bertobat dan mengubah haluan. Sebagai contoh, ketika engkau menghadapi masalah atau kesulitan saat melaksanakan tugasmu dan engkau tidak tahu bagaimana menyelesaikannya, engkau tidak boleh merenungkannya secara membabi buta, engkau harus terlebih dahulu menenangkan diri di hadirat Tuhan, berdoa dan mencari dari-Nya, dan melihat apa yang dikatakan firman Tuhan tentang hal itu. Jika, setelah membaca firman Tuhan, engkau tetap tidak mengerti, dan tidak tahu kebenaran apa yang berkaitan dengan masalah ini, engkau harus berpegang teguh pada satu prinsip—yaitu, pertama-tama tunduk, mengesampingkan ide-ide atau pemikiranmu sendiri, menunggu dengan hati yang tenang, dan lihat bagaimana Tuhan hendak dan ingin bertindak. Ketika engkau tidak memahami kebenaran, engkau harus mencarinya, dan engkau harus menantikan Tuhan, bukannya bertindak dengan membabi buta dan gegabah. Jika seseorang memberimu saran saat engkau tidak memahami kebenaran, dan memberitahumu bagaimana bertindak sesuai dengan kebenaran, engkau harus terlebih dahulu menerimanya dan membiarkan semua orang mempersekutukannya, dan melihat apakah jalan ini benar atau tidak, dan apakah ini sesuai dengan prinsip kebenaran atau tidak. Jika engkau yakin bahwa itu sesuai dengan kebenaran, maka terapkanlah dengan cara seperti itu; jika engkau memastikan bahwa itu tidak sesuai dengan kebenaran, maka jangan menerapkannya dengan cara seperti itu. Sesederhana itu. Ketika engkau mencari kebenaran, engkau seharusnya mencari dari berbagai sumber. Jika ada orang yang ingin mengatakan sesuatu, engkau harus mendengarkannya, dan memperlakukan perkataan mereka dengan sungguh-sungguh. Jangan mengabaikan atau meremehkan mereka. Ini berkaitan dengan hal-hal dalam lingkup tugasmu dan karena itu engkau harus memperlakukannya dengan serius. Ini adalah sikap yang benar dan keadaan yang benar. Ketika engkau berada dalam keadaan yang benar, ketika engkau mampu mencari kebenaran untuk menyelesaikan masalah, dan tidak memperlihatkan watak yang muak akan kebenaran dan membenci kebenaran, dan ketika engkau mampu menerima kebenaran, engkau menjadi mampu menerapkan kebenaran. Jika engkau menerapkan kebenaran dengan cara ini, buah apa yang akan dihasilkannya? (Kami akan dibimbing oleh Roh Kudus.) Menerima bimbingan Roh Kudus adalah salah satu aspek. Terkadang berbagai hal sangatlah sederhana dan dapat dicapai dengan menggunakan pikiranmu sendiri. Ketika orang lain selesai memberimu saran dan setelah engkau memperoleh pemahaman, engkau hanya perlu memperbaiki keadaan dan bertindak sesuai dengan prinsip. Orang mungkin berpikir bahwa ini adalah masalah sepele, tetapi bagi Tuhan ini adalah masalah besar. Mengapa Kukatakan seperti ini? Karena, ketika engkau menerapkan cara ini, bagi Tuhan engkau adalah orang yang mampu menerapkan kebenaran, orang yang mencintai kebenaran, dan orang yang tidak muak akan kebenaran—ketika Tuhan melihat hatimu, Dia juga melihat watakmu, dan ini adalah hal besar. Dengan kata lain, ketika engkau melaksanakan tugasmu dan bertindak di hadirat Tuhan, semua yang kaujalani dan kauperlihatkan adalah kenyataan kebenaran yang sudah seharusnya orang miliki. Sikap, pemikiran, dan keadaan yang kaumiliki dalam segala sesuatu yang engkau lakukan adalah hal terpenting di hadapan Tuhan, dan itulah yang Tuhan periksa.

Bukankah menyimpang jika beberapa orang selalu mempersoalkan hal-hal remeh dan meributkan sesuatu yang pada akhirnya berujung di jalan buntu setiap kali sesuatu terjadi pada mereka? Ini adalah masalah besar. Orang yang berpikiran jernih tidak akan melakukan kesalahan ini, tetapi seperti inilah orang-orang yang tidak masuk akal. Mereka selalu membayangkan bahwa orang lain mempersulit mereka, bahwa orang lain dengan sengaja menyusahkan mereka, jadi mereka selalu mempersulit orang lain. Bukankah ini sebuah penyimpangan? Mereka tidak mengerahkan upaya dalam kebenaran, dan tidak mencari kebenaran untuk mengenal diri mereka sendiri; mereka selalu mempersoalkan hal-hal sepele ketika sesuatu terjadi pada mereka, menuntut penjelasan, berusaha menyelamatkan muka, dan mereka selalu ingin menggunakan metode manusia untuk menangani masalah-masalah ini. Ini adalah hambatan terbesar bagi jalan masuk kehidupan. Jika engkau percaya kepada Tuhan dengan cara seperti ini, atau menerapkan dengan cara seperti ini, engkau tidak akan pernah memperoleh kebenaran karena engkau tidak pernah datang ke hadapan Tuhan. Engkau tidak pernah datang ke hadapan Tuhan untuk menerima semua yang telah Tuhan atur untukmu, engkau juga tidak menggunakan kebenaran untuk menyikapi semua ini. Sebaliknya, engkau selalu menggunakan metode manusia untuk menangani berbagai hal. Jadi, di mata Tuhan, engkau telah terlalu jauh dari-Nya. Bukan hanya hatimu yang telah menjauh dari-Nya, melainkan seluruh keberadaanmu juga tidak hidup di hadirat-Nya. Beginilah cara Tuhan memandang mereka yang cenderung berpegang pada aturan dan selalu mempersoalkan hal-hal sepele. Ada orang-orang yang pandai berbicara dan cerdas, dan mereka berpikir, “Aku pandai berbicara. Orang lain semua sangat mengagumiku dan menghormatiku. Orang biasanya tunduk kepadaku.” Apakah ini berguna? Apakah ini menunjukkan bahwa engkau memiliki kenyataan kebenaran? Engkau telah membangun prestisemu di antara manusia, tetapi Tuhan tidak menganggap caramu berperilaku di hadapan-Nya dapat diterima. Tuhan berkata bahwa engkau adalah pengikut yang bukan orang percaya, dan orang yang memusuhi kebenaran. Di kalangan orang banyak, engkau mungkin canggih dan pandai bergaul, engkau mungkin menangani berbagai hal dengan sangat baik, dan bergaul baik dengan semua orang; engkau mungkin selalu dapat menemukan cara untuk menangani dan menuntaskan berbagai hal, apa pun situasinya, tetapi engkau tidak datang ke hadapan Tuhan dan tidak mencari kebenaran untuk menyelesaikan masalah. Orang seperti ini sangat menyusahkan. Tuhan hanya memiliki satu hal untuk dikatakan dalam menilai mereka: “Ini adalah pengikut yang bukan orang percaya, ini adalah seseorang yang mencoba memanfaatkan kesempatan ini untuk memperoleh berkat dengan berkedok percaya kepada Tuhan. Ini bukanlah orang yang menerima kebenaran.” Bagaimanakah pendapatmu tentang penilaian semacam ini? Apakah itu yang kauinginkan? Jelas tidak. Mungkin ada orang yang tidak peduli, dan berkata, “Tidak masalah bagaimana tuhan memandang kita, lagi pula kita tidak bisa melihat tuhan. Masalah paling nyata adalah bahwa kita perlu menjalin hubungan baik dengan orang-orang di sekitar kita. Begitu kita telah membangun pijakan yang kokoh bagi diri kita, barulah kita dapat memenangkan para pemimpin dan pekerja, sehingga semua orang mengagumi kita.” Orang macam apa ini? Apakah orang seperti ini adalah orang yang percaya kepada Tuhan? Tentu saja bukan; mereka adalah pengikut tetapi bukan orang percaya. Mereka yang percaya kepada Tuhan harus selalu hidup di hadirat Tuhan; masalah apa pun yang mereka hadapi, mereka harus datang ke hadirat Tuhan untuk mencari kebenaran hingga pada akhirnya Tuhan berkata, “Engkau adalah orang yang mencintai kebenaran, yang menyenangkan hati Tuhan, dan yang diterima oleh Tuhan. Tuhan telah melihat hatimu dan Dia juga telah melihat ketundukanmu.” Bagaimanakah pendapatmu tentang penilaian semacam ini? Hanya orang-orang seperti inilah yang dapat menerima perkenan Tuhan. Dapatkah engkau sepenuhnya memahami ini? Kuberitahukan kepadamu, apa pun tugas yang dilakukan oleh orang yang percaya kepada Tuhan—entah mereka menangani masalah eksternal, atau melaksanakan tugas yang berkaitan dengan berbagai pekerjaan atau bidang pelayanan di rumah Tuhan—jika mereka tidak sering datang ke hadapan Tuhan, dan hidup di hadirat-Nya, dan mereka tidak berani menerima pemeriksaan-Nya, dan mereka tidak mencari kebenaran dari Tuhan, maka mereka adalah pengikut yang bukan orang percaya, dan mereka tidak ada bedanya dengan orang tidak percaya. Dapatkah engkau memahami poin ini? Mungkin ada orang-orang yang sekarang ini tidak dapat melaksanakan suatu tugas karena lingkungan mereka tidak sesuai; mereka hidup di lingkungan orang-orang tidak percaya, tetapi mereka masih sering menerima pencerahan dan bimbingan Tuhan. Bagaimana ini bisa terjadi? Hal yang paling penting adalah bahwa mereka mampu berdoa kepada Tuhan, makan dan minum firman Tuhan, mencari kebenaran dan menerapkannya, serta mempertahankan hubungan yang normal dengan Tuhan. Ini adalah hal-hal utama yang menentukan apakah seseorang dapat selalu hidup di hadirat Tuhan. Jika engkau sering tak mampu merasakan Tuhan dan engkau sering merasa lemah dan negatif, atau jika sikapmu sering kali tidak bermoral, atau jika engkau sama sekali tidak terbeban dalam tugasmu, dan engkau selalu bingung, apakah ini keadaan yang baik atau buruk? Apakah ini keadaan hidup di hadirat Tuhan, ataukah keadaan tidak hidup di hadapan Tuhan sama sekali? (Ini adalah keadaan tidak hidup di hadapan Tuhan.) Jadi, engkau harus mengukur ini—apakah engkau sering hidup di hadirat Tuhan atau tidak? Jika engkau sangat jarang hidup di hadirat Tuhan, dan bahkan tidak berdoa, atau membaca firman Tuhan, ini menunjukkan adanya masalah, ini berarti engkau adalah orang tidak percaya. Ada orang-orang yang jarang memikirkan urusan yang pantas, mereka tidak bermoral dan tidak terkendali, dan ketika sesuatu terjadi pada mereka, mereka selalu bingung dan tidak tahu bagaimana mencari kebenaran. Mereka bahkan tidak tahu apakah mereka sudah mendapatkan hasil dalam pelaksanaan tugas mereka atau belum. Mereka tidak tahu tindakan sehari-hari mereka yang mana yang menyinggung Tuhan, yang dapat diterima oleh Tuhan, dan yang dibenci oleh Tuhan. Mereka benar-benar dalam keadaan bingung hari demi hari. Bagaimanakah pendapatmu tentang keadaan ini? Apakah orang yang hidup dalam keadaan seperti ini memiliki hati yang takut akan Tuhan? Mampukah mereka melakukan segala sesuatu berdasarkan prinsip? Mampukah mereka melakukan hal-hal yang masuk akal? Saat melaksanakan tugas, mampukah mereka berkata, “Aku harus menahan diri, aku harus melaksanakan tugasku dengan baik, aku harus melakukannya dengan sepenuh hati dan dengan segenap kekuatanku”? Mampukah mereka sepenuh hati? (Tidak.) Jadi, apa yang sedang dilakukan orang-orang seperti itu? Mereka hanya bekerja keras! Apakah orang-orang semacam itu memperoleh kebenaran? (Tidak.) Itu kerugian besar. Bagaimana bisa sekelompok orang bodoh ini tidak tahu bahwa mereka harus mengejar kebenaran? Mereka sudah percaya kepada Tuhan selama sepuluh atau dua puluh tahun dan telah mendengar begitu banyak khotbah, tetapi mereka tidak tahu apa yang harus mereka peroleh dengan percaya kepada Tuhan, bagaimana mereka harus mengejar kebenaran, bagaimana mereka harus menerapkan kebenaran, atau bagaimana mereka harus melaksanakan tugas mereka. Jika mereka bahkan tidak jelas tentang hal-hal penting ini, bukankah mereka sedikit bodoh? Mereka begitu dungu dan mati rasa. Mereka sama sekali tidak bereaksi terhadap kebenaran, dan ini berbahaya. Apakah hal terpenting mengenai percaya kepada Tuhan? Hal terpenting adalah memperoleh kebenaran. Masalah-masalah apakah yang akan diselesaikan ketika seseorang memperoleh kebenaran? Terutama adalah masalah dosa mereka, dan masalah watak rusak mereka, dan semua kesulitan dalam kepercayaan mereka kepada Tuhan, dan sudut pandang mereka yang keliru. Semua masalah ini dapat diselesaikan. Ketika seseorang memperoleh kebenaran, dalam hal apakah mereka harus menggunakannya? Mereka harus menggunakan kebenaran ketika melaksanakan tugas mereka, dan ketika bersaksi bagi Tuhan—ini adalah hal-hal yang paling penting. Saat ini, engkau mungkin kurang memiliki pengetahuan yang benar tentang hal ini, engkau mungkin belum mengetahui nilai atau makna penting kebenaran, tetapi suatu hari engkau akan mengetahuinya.

Sudahkah engkau membaca Kitab Ayub? Ketika membacanya, apakah engkau merasa tersentuh? Apakah engkau mengalami semacam kerinduan yang membuatmu ingin menjadi orang seperti Ayub? (Ya.) Berapa lama keadaan dan suasana hati seperti ini bisa bertahan? Sehari atau dua hari, sebulan atau dua bulan, atau mungkin setahun atau dua tahun? (Dua atau tiga hari.) Jadi keadaan dan suasana hati seperti ini akan hilang sesudah dua atau tiga hari? Engkau harus berdoa ketika engkau merasa tersentuh, dan katakan kepada Tuhan bahwa engkau ingin menjadi orang seperti Ayub, bahwa engkau ingin memahami kebenaran, memperoleh pengetahuan tentang Tuhan, dan menjadi orang yang takut akan Tuhan dan menjauhi kejahatan. Engkau harus memohon kepada Tuhan untuk mewujudkan ini dalam dirimu, memohon kepada-Nya untuk membimbingmu, mengatur lingkungan untukmu, memberimu kekuatan, dan melindungimu supaya engkau mampu tetap teguh saat engkau berada dalam situasi apa pun, tidak menentang Tuhan, dan sebaliknya bertindak dengan takut akan Tuhan dan menjauhi kejahatan, serta memuaskan maksud-Nya. Engkau harus selalu berdoa dan memohon kepada Tuhan demi tujuan ini dan untuk hal-hal yang kauharap dapat engkau capai, dan ketika Tuhan melihat hatimu yang tulus, Dia akan bertindak. Jangan takut ketika Tuhan bertindak. Tuhan tak akan menyelimuti tubuhmu dengan barah dan mengambil darimu semua yang kaumiliki, seperti yang Dia lakukan saat Dia menguji Ayub. Tuhan tidak akan melakukan itu; Dia akan secara bertahap membuatmu mengalami lebih banyak hal yang sesuai dengan tingkat pertumbuhanmu. Engkau harus berseru kepada Tuhan dengan sepenuh hati—jangan hanya berseru kepada-Nya selama dua hari setelah engkau membaca Kitab Ayub dan saat masih merasa tersentuh olehnya, dan kemudian melupakannya pada hari ketiga saat engkau tidak lagi membacanya, dan tidak lagi menyimpannya di dalam hatimu. Jika engkau seperti itu, engkau berada dalam masalah! Jika engkau mengagumi orang seperti Ayub dan ingin menjadi orang seperti itu, engkau harus memiliki jalan untuk menjadi orang seperti itu, engkau harus menyerahkan hatimu kepada Tuhan, lalu sering berdoa untuk ini, dan sering merenungkannya, dan kemudian makan dan minum firman yang telah Tuhan ucapkan tentang Ayub, secara konsisten dan berulang kali merenungkannya, dan setelah itu, engkau harus bersekutu dengan orang-orang yang memiliki pengetahuan berdasarkan pengalaman semacam ini. Engkau harus bekerja keras untuk mencapai tujuan ini. Bagaimana seharusnya engkau bekerja keras? Jika engkau hanya duduk mengamati dan menanti, itu bukanlah bekerja keras. Engkau harus menerapkannya, engkau harus berusaha keras untuk menerapkannya, sekaligus memiliki tekad untuk menanggung penderitaan dan memiliki hati yang rindu, dan kemudian memanjatkan doamu untuk ini, memohon agar Tuhan bertindak. Jika Tuhan tidak bertindak, maka sebanyak apa pun dorongan yang orang miliki, itu tidak akan berguna. Bagaimana Tuhan akan bertindak? Tuhan akan mulai mengatur dan menata lingkungan bagimu sesuai dengan tingkat pertumbuhanmu. Engkau harus mengatakan kepada Tuhan apa tujuan yang ingin kaucapai dalam imanmu, dan tekad seperti apa yang kaumiliki. Sudahkah engkau berdoa dan memohon kepada Tuhan untuk hal ini? Berapa lama engkau berdoa dan memohon kepada Tuhan? Jika engkau hanya memanjatkan beberapa doa sesekali, dan saat engkau melihat bahwa Tuhan tidak bertindak, engkau berpikir, “Lupakan saja, biarkan saja. Apa pun yang terjadi, terjadilah, aku hanya akan mengikuti arus. Aku tidak peduli akan apa yang terjadi padaku,” maka itu tidak akan berhasil, dan engkau tidak tulus. Jika semangatmu hanya sesaat, dapatkah Tuhan bertindak untukmu dan membantumu dengan mengatur lingkungan untukmu? Tuhan tidak akan melakukan itu! Tuhan ingin melihat ketulusanmu, dan ingin melihat berapa lama ketulusan dan ketekunanmu dapat bertahan, dan apakah hatimu tulus atau tidak. Tuhan akan menunggu. Dia mendengar doa dan permohonanmu, Dia mendengar tekad dan keinginan yang kauungkapkan kepada-Nya, tetapi sampai Dia telah melihat tekadmu untuk menanggung penderitaan, Dia tidak akan bertindak. Jika, setelah engkau selesai berdoa kepada Tuhan, engkau menghilang begitu saja tanpa melakukan apa pun, apakah Tuhan akan bertindak dalam keadaan seperti ini? Pasti tidak. Engkau harus lebih banyak berdoa dan memohon kepada Tuhan, berusaha lebih keras dalam hal ini dan merenungkannya, dan kemudian menghayati lingkungan yang telah Tuhan atur untukmu; lingkungan itu akan mulai kaualami, sedikit demi sedikit, dan Tuhan akan mulai bertindak. Jika engkau tidak memiliki hati yang tulus, maka ini tidak akan berhasil. Engkau mungkin berkata, “Betapa aku mengagumi Ayub, dan betapa aku mengagumi Petrus!” tetapi apa gunanya kekagumanmu itu? Engkau dapat mengagumi mereka sesukamu, tetapi engkau bukan mereka, dan semua kekagumanmu tidak akan membuat Tuhan melakukan pekerjaan yang sama dalam dirimu seperti yang Dia lakukan dalam diri mereka, karena engkau bukan orang yang sama seperti mereka. Engkau tidak memiliki tekad mereka, atau kemanusiaan mereka, atau hati mereka yang mendambakan dan mengejar kebenaran. Hanya setelah engkau memiliki hal-hal ini, barulah Tuhan akan memberimu lebih banyak.

Apakah sekarang engkau semua memiliki tekad untuk mengejar kebenaran, untuk memperoleh kebenaran, untuk mendapatkan keselamatan dan disempurnakan oleh Tuhan? (Ya.) Seberapa besar tekadmu? Berapa lama engkau dapat mempertahankan tekadmu? (Ketika aku berada dalam keadaan yang baik, aku memiliki tekad, tetapi ketika aku menghadapi hal-hal yang tidak sesuai dengan gagasanku atau kepentingan dagingku, atau ketika aku mengalami pemurnian atau menghadapi kesulitan, aku terjebak dalam keadaan negatif, dan iman serta tekad yang semula kumiliki memudar sedikit demi sedikit.) Ini tidak akan berhasil. Engkau terlalu lemah. Engkau harus mencapai titik di mana tekadmu untuk mengejar dan memperoleh kebenaran tidak dapat berubah, apa pun keadaan yang kauhadapi. Hanya setelah itulah, engkau akan menjadi orang yang benar-benar mencintai dan mengejar kebenaran. Jika engkau mundur, menjadi negatif dan terpuruk, dan melepaskan tekadmu ketika sesuatu terjadi padamu dan engkau menghadapi sedikit kesulitan, ini tidak dapat diterima. Engkau harus memiliki dorongan untuk siap mempertaruhkan nyawamu, dan berkata, “Apa pun yang terjadi—sekalipun itu berarti aku akan mati, aku tidak akan melepaskan kebenaran atau tujuanku untuk mengejar kebenaran.” Dengan demikian, tidak ada kesulitan yang akan dapat menghentikanmu. Jika engkau benar-benar menghadapi kesulitan, dan tidak ada jalan keluar bagimu, Tuhan akan bertindak. Selain itu, engkau harus memahami hal ini: “Apa pun keadaan yang kuhadapi, semua itu telah diatur oleh Tuhan, dan ada pelajaran di dalamnya yang harus kupetik. Aku mungkin lemah, tetapi aku tidak negatif, dan aku bersyukur kepada Tuhan karena telah memberiku kesempatan untuk memetik pelajaran. Aku bersyukur kepada Tuhan karena telah mengatur situasi ini untukku. Aku tidak boleh melepaskan tekadku untuk mengikut Tuhan dan memperoleh kebenaran. Jika aku melepaskannya, itu sama saja dengan menyerah kepada Iblis, menghancurkan diriku sendiri, dan mengkhianati Tuhan.” Tekad seperti inilah yang harus kaumiliki. Apa pun masalah yang kauhadapi, semua itu adalah episode kecil dalam pertumbuhan hidupmu. Jangan kaubiarkan itu mengubah arah yang sedang kautuju. Ketika engkau menghadapi kesulitan, engkau dapat mencari dan menunggu, tetapi arah yang sedang kautuju tidak boleh berubah, bukankah begitu? (Ya.) Apa pun yang orang katakan, atau bagaimanapun mereka memperlakukanmu, dan bagaimanapun Tuhan memperlakukanmu, tekadmu tidak boleh berubah. Jika Tuhan berfirman, “Kau tidak menerima kebenaran sama sekali, Aku merasa jijik terhadapmu,” dan engkau berkata, “Jika Tuhan merasa jijik terhadapku, lantas apa artinya hidupku? Lebih baik aku mati dan selesailah sudah!” berarti engkau telah salah paham terhadap Tuhan. Memang benar bahwa Tuhan merasa jijik terhadapmu, tetapi engkau seharusnya terus berjuang, serta menerima dan menerapkan kebenaran. Dengan cara ini, engkau akan melaksanakan tugasmu dengan baik; engkau tidak akan menjadi orang yang tidak berguna, dan Tuhan tidak akan membenci dan menolakmu. Saat ini, tingkat pertumbuhanmu masih terlalu kecil dan engkau semua belum mencapai standar yang dituntut untuk Tuhan mengujimu. Apa satu-satunya hal yang dapat engkau semua lakukan? Engkau harus sering berdoa: “Tuhan, kumohon bimbinglah aku dan cerahkanlah aku agar aku memahami maksud-maksud-Mu, dan agar aku memiliki iman dan ketekunan untuk menempuh jalan mengejar kebenaran, serta menjadi takut akan Tuhan dan menjauhi kejahatan. Meskipun aku lemah dan tingkat pertumbuhanku belum dewasa, kumohon agar Engkau memberiku kekuatan dan kumohon agar Engkau melindungiku sehingga aku dapat mengikut-Mu sampai akhir.” Engkau harus sering datang ke hadapan Tuhan untuk berdoa. Orang lain mungkin mendambakan hal-hal duniawi, memuaskan daging mereka, dan mengikuti tren duniawi, tetapi engkau tidak boleh ikut-ikutan dengan mereka. Berfokuslah saja untuk melaksanakan tugasmu sendiri. Ketika orang lain merasa negatif dan mereka tidak melaksanakan tugas mereka, engkau tidak boleh merasa terkekang; engkau haruslah mampu mencari kebenaran untuk menolong mereka. Jika engkau mulai merasa negatif atau lemah, engkau harus mampu berdoa kepada Tuhan, dan terus hidup di hadapan Tuhan. Ketika orang lain mengejar ketenaran, keuntungan, dan status, engkau harus mampu menenangkan hatimu di hadapan Tuhan dan tidak terpengaruh oleh hal itu, dan pada saat yang sama engkau harus mampu berdoa bagi mereka dan menolong mereka. Apa pun yang terjadi di sekitarmu, engkau harus mampu berdoa kepada Tuhan, mencari kebenaran, dan mengendalikan dirimu, senantiasa hidup di hadirat Tuhan, dan mempertahankan hubungan yang normal dengan Tuhan. Tuhan memeriksa manusia setiap saat; jika orang mampu berdoa kepada Tuhan mengenai segala hal dan hidup di hadirat-Nya, Roh Kudus akan bekerja di dalam diri mereka. Bagaimana Tuhan memeriksa hati orang? Dia tidak sekadar memeriksa mereka dan membiarkannya begitu saja, Dia juga mengatur lingkungan untukmu dan menjamah hatimu. Mengapa Kukatakan demikian? Karena ketika Tuhan mengatur lingkungan untukmu, Tuhan melihat apakah engkau membencinya dan muak terhadapnya, atau menyukai dan tunduk padanya, dan apakah engkau menunggu secara pasif atau mencari kebenaran secara aktif. Tuhan melihat bagaimana hatimu dan pikiranmu berubah, dan ke arah mana hati dan pikiranmu berkembang. Keadaan di dalam hatimu terkadang positif, dan terkadang negatif. Jika engkau mampu menerima kebenaran, engkau akan dapat menerima bahwa orang, peristiwa, dan hal-hal, serta situasi yang Dia atur bagimu adalah dari Tuhan, dan engkau akan dapat menyikapi semua itu dengan benar. Dengan membaca firman Tuhan, dan melalui memikirkan dan merenungkannya, semua pemikiran dan ide-idemu, semua pendapatmu, dan keadaanmu akan berubah berdasarkan firman Tuhan. Engkau akan jelas tentang hal ini, dan Tuhan juga akan memeriksa semuanya. Sekalipun engkau tidak mendoakannya, dan engkau hanya memikirkannya di dalam hatimu, dari perspektif Tuhan, semua ini sudah sangat jelas—semua ini terlihat jelas bagi-Nya. Orang melihatmu dengan mata mereka, tetapi Tuhan menjamah hatimu dengan hati-Nya, sedekat itulah Dia denganmu. Jika engkau mampu merasakan pemeriksaan Tuhan, berarti engkau sedang hidup di hadirat Tuhan. Jika engkau sama sekali tidak dapat merasakan pemeriksaan-Nya, dan sebaliknya hidup di duniamu sendiri serta berdasarkan perasaan dan watak rusakmu sendiri, maka engkau berada dalam masalah: Engkau tidak hidup di hadirat Tuhan, dan ada jarak antara engkau dan Tuhan—engkau jauh dari-Nya. Engkau sama sekali tidak memikirkan maksud-maksud Tuhan dan tidak menerima pemeriksaan Tuhan. Tuhan mengetahui semua ini; terlalu mudah bagi-Nya untuk menyadari hal ini. Jadi, ketika engkau memiliki tekad dan tujuan, ketika engkau bersedia disempurnakan oleh Tuhan, dan menjadi orang yang mengikuti kehendak Tuhan serta takut akan Tuhan dan menjauhi kejahatan, ketika engkau memiliki tekad ini, dan ketika engkau mampu sering berdoa dan memohon untuk hal-hal ini, serta hidup di hadirat Tuhan, tidak pernah menjauhkan hatimu dari Tuhan atau membiarkan hatimu meninggalkan-Nya, engkau jelas tentang hal-hal ini, dan Tuhan juga mengetahuinya. Ada orang-orang yang berkata, “Aku sendiri memahami hal ini, tetapi apakah Tuhan mengetahuinya atau tidak?” Pertanyaan ini tidak benar. Jika engkau mengatakan ini, itu membuktikan bahwa engkau tidak pernah bersekutu dengan Tuhan dan tidak ada hubungan sama sekali di antara engkau dan Tuhan. Mengapa Kukatakan bahwa tidak ada hubungan di antara engkau dan Tuhan? Karena engkau belum hidup di hadirat Tuhan, sehingga engkau tidak dapat merasakan apakah Dia menyertaimu, apakah Dia membimbingmu, apakah Dia melindungimu, dan apakah Dia telah menegurmu saat engkau melakukan kesalahan. Jika engkau tidak merasakan hal-hal ini, berarti engkau tidak hidup di hadirat Tuhan, engkau hanya membayangkannya dan terbuai dalam dirimu sendiri—engkau sedang hidup di duniamu sendiri, dan tidak di hadirat Tuhan, dan tidak ada hubungan sama sekali di antara engkau dan Tuhan.

Bagaimanakah orang dapat memelihara hubungan yang normal dengan Tuhan? Terpeliharanya hubungan tersebut bergantung pada apa? Itu tergantung pada permohonan, doa, dan interaksi mereka dengan Tuhan di dalam hati mereka. Hubungan seperti ini memungkinkan manusia untuk selalu hidup di hadirat Tuhan. Oleh karena itu, untuk membangun hubungan yang normal dengan Tuhan, orang harus tenang terlebih dahulu. Ada orang-orang yang selalu melakukan berbagai hal di luar, dan hanya menyibukkan diri dengan urusan lahiriah. Jika mereka tidak memiliki kehidupan rohani selama satu atau dua hari, mereka tidak akan menyadarinya. Mereka masih belum menyadarinya setelah tiga atau empat hari, atau bahkan setelah satu atau dua bulan. Ini karena mereka belum berdoa, atau memohon, atau bersekutu dengan Tuhan. Memohon berarti ketika sesuatu terjadi padamu, engkau ingin Tuhan menolongmu, membimbingmu, membekalimu, mencerahkanmu, membuatmu memahami maksud-Nya, mengerti apa yang dimaksud dengan kebenaran, memahami apa yang dimaksud dengan prinsip-prinsip kebenaran, dan mengerti bagaimana cara menerapkan kebenaran—ini adalah jenis permohonan yang sesuai dengan maksud Tuhan. Doa mencakup jangkauan yang relatif luas. Terkadang engkau mungkin berbicara tentang hal-hal yang ada di dalam hatimu—saat engkau menghadapi kesulitan atau saat engkau merasa negatif dan lemah, engkau dapat berbicara kepada Tuhan tentang hal-hal ini dengan segenap hatimu; engkau juga dapat berdoa kepada Tuhan pada saat engkau sedang memberontak, atau engkau dapat berbicara kepada Tuhan tentang hal-hal yang terjadi padamu setiap hari, baik yang dapat kaupahami, maupun yang tak dapat kaupahami—ini disebut doa. Doa adalah berbicara kepada Tuhan tentang apa yang ada di dalam hatimu atau mencari kebenaran dari Tuhan. Terkadang doa dilakukan pada waktu tertentu, terkadang tidak pada waktu tertentu; engkau dapat berdoa kapan pun dan di mana pun. Persekutuan dalam roh tidak perlu memiliki bentuk tertentu: Mungkin ada sesuatu yang mengganggumu, atau mungkin juga tidak; mungkin ada sesuatu yang ingin kaukatakan, atau mungkin juga tidak. Ketika ada sesuatu yang mengganggumu, engkau harus membicarakannya kepada Tuhan, dan berdoa. Biasanya, engkau harus berusaha merenungkan pertanyaan-pertanyaan seperti bagaimana Tuhan mengasihi manusia, bagaimana Dia memedulikan manusia, mengapa Dia memangkas manusia, apa sebenarnya yang dimaksud dengan tunduk kepada Tuhan, dan sebagainya, berkomunikasi dengan Tuhan kapan pun dan di mana pun, berdoa kepada Tuhan, dan mencari dari-Nya. Ini adalah persekutuan dalam roh, atau singkatnya “persekutuan roh”. Terkadang, engkau mungkin memikirkan sesuatu yang sangat membuatmu sedih saat engkau berada dalam perjalanan; engkau tidak perlu berlutut atau memejamkan mata. Engkau cukup berbicara kepada Tuhan di dalam hatimu, “Tuhan, hal ini telah terjadi padaku dan aku tidak tahu cara yang tepat untuk menanganinya, jadi aku mohon bimbingan-Mu dalam hal ini.” Ketika hatimu merasa tergerak, dan engkau mengucapkan isi hatimu kepada Tuhan, Dia akan mengetahuinya. Terkadang engkau mungkin merasa merindukan rumah dan berkata, “Tuhan, aku sangat rindu rumah.” Engkau tidak mengatakan secara khusus siapa yang kaurindukan, hanya saja engkau merasa sedih dan mengatakan kepada Tuhan tentang hal itu. Engkau hanya dapat mengatasi masalahmu jika engkau berdoa kepada Tuhan dan mengatakan kepada-Nya apa yang ada di dalam hatimu. Dapatkah engkau menyelesaikan masalahmu dengan berbicara kepada orang lain? Tidak akan begitu buruk jika engkau bertemu dengan seseorang yang memahami kebenaran—engkau bukan saja akan dapat menyelesaikan masalahmu, engkau juga akan mendapat manfaat darinya. Namun, jika engkau bertemu dengan seseorang yang tidak memahami kebenaran, engkau tidak akan dapat menyelesaikan masalahmu, dan itu juga dapat berdampak pada mereka. Jika engkau berbicara kepada Tuhan, Tuhan akan menghiburmu dan menggerakkanmu. Jika engkau dapat menenangkan dirimu di hadirat Tuhan, dan membaca firman-Nya, lalu merenung dan berdoa, engkau akan dapat memahami kebenaran dan menyelesaikan masalahmu. Firman Tuhan dapat membantumu menemukan jalan untuk mengatasi kesulitanmu, dan saat melewati rintangan kecil ini, engkau tidak akan tersandung, dan hal itu tidak akan mengekangmu, juga tidak akan memengaruhi pelaksanaan tugasmu. Akan ada saat-saat ketika engkau tiba-tiba merasa rohmu lemah dan sedikit gelap. Ketika ini terjadi, engkau harus segera berdoa kepada Tuhan, dan mendekatkan diri kepada-Nya, yang berarti berbicara kepada-Nya tentang apa yang ada dalam hatimu dan mencurahkan isi hatimu kepada-Nya kapan pun dan di mana pun engkau berada. Dengan cara seperti ini, keadaanmu dapat dibalikkan. Engkau harus yakin: “Tuhan ada di sisiku setiap saat, Dia tidak pernah meninggalkanku, aku dapat merasakannya. Di mana pun aku berada atau apa pun yang aku lakukan—baik aku sedang dalam pertemuan maupun sedang melaksanakan tugasku—aku tahu dalam hatiku bahwa Tuhan sedang menuntun tanganku, dan bahwa Dia tidak pernah meninggalkanku.” Terkadang, saat engkau mengingat bagaimana engkau sudah melewati setiap hari seperti ini selama bertahun-tahun, engkau akan merasa bahwa tingkat pertumbuhanmu telah meningkat, bahwa Tuhan telah membimbingmu, dan kasih Tuhan selalu melindungimu. Saat engkau memikirkan hal-hal ini, engkau kemudian akan berdoa di dalam hatimu, mempersembahkan rasa syukur kepada Tuhan: “Ya Tuhan, aku bersyukur kepada-Mu! Aku terlalu lemah, penakut, dan begitu rusak. Jika bukan karena Engkau yang membimbingku seperti ini, tidak mungkin aku bisa bertahan sampai hari ini.” Bukankah seperti inilah persekutuan rohani itu? Jika orang dapat sering bersekutu dengan Tuhan dengan cara seperti ini, tidakkah mereka akan berbicara banyak kepada Tuhan? Mereka tidak akan melewatkan berhari-hari tanpa mengucapkan sepatah kata pun kepada Tuhan. Jika tidak ada apa pun yang dapat kaukatakan kepada Tuhan, Tuhan tidak ada dalam hatimu. Jika Tuhan ada dalam hatimu, dan engkau beriman kepada Tuhan, maka engkau akan dapat mengucapkan semua kata dalam hatimu kepada-Nya, termasuk hal-hal yang biasanya akan engkau katakan kepada orang kepercayaanmu. Sebenarnya, Tuhan adalah Pribadi terkarib yang paling dapat kaupercayai. Jika engkau memperlakukan Tuhan sebagai Pribadi terkarib yang paling dapat kaupercayai, sebagai keluarga yang paling kauandalkan, yang kaudapati paling dapat diandalkan, paling tepercaya, dan yang paling akrab denganmu, maka mustahil engkau tidak memiliki apa pun untuk dikatakan kepada Tuhan. Jika engkau selalu memiliki sesuatu untuk kaukatakan kepada Tuhan, bukankah engkau akan selalu hidup di hadirat-Nya? Jika engkau selalu hidup di hadirat Tuhan, maka engkau akan dapat merasakan setiap saat bagaimana Tuhan mencerahkan dan membimbingmu, bagaimana Dia memelihara dan melindungimu, dan memberimu damai dan sukacita, bagaimana Dia memberkatimu, bagaimana Dia menegurmu, mendisiplinkanmu, mendidikmu, menghakimi dan menghajarmu. Semua ini akan menjadi jelas dan nyata bagimu. Jika engkau hanya bingung setiap hari, percaya kepada Tuhan hanya dalam perkataanmu, tanpa ada Tuhan di dalam hatimu, dan jika engkau hanya melaksanakan tugasmu dan menghadiri pertemuan di tingkat lahiriah, dan membaca firman Tuhan dan berdoa setiap hari, hanya sebagai formalitas, maka ini bukanlah percaya kepada Tuhan—tidak satu pun dari ritual keagamaan yang engkau lakukan ini ada hubungannya dengan kebenaran. Mereka yang percaya kepada Tuhan harus dengan saksama membaca satu bagian dari firman Tuhan setiap hari, dan berdoa serta bersekutu dalam firman ini. Mereka harus mendapatkan sedikit penerangan dari firman Tuhan setiap hari, dan memahami sedikit kebenaran. Secara khusus, mereka harus mampu mencari kebenaran dan menangani masalah sesuai prinsip saat melaksanakan tugas mereka, dan mampu memperoleh pengalaman hidup setiap hari, dan mengalami pekerjaan Tuhan. Seperti itulah orang percaya sejati dan orang yang mengikut Tuhan.

Masalah apakah yang paling penting dan yang paling harus diatasi dalam kepercayaanmu kepada Tuhan? Itu adalah masalah hubungan normalmu dengan Tuhan. Jika engkau percaya kepada Tuhan, tetapi Dia tidak ada di dalam hatimu, dan engkau sudah memutuskan hubunganmu dengan-Nya, dan engkau tidak memperlakukan Tuhan seperti anggota keluarga dan sahabat karibmu yang paling akrab, paling tepercaya, dan paling dekat, maka Tuhan bukanlah Tuhanmu. Terapkanlah firman-Ku selama beberapa waktu dan lihatlah apakah keadaan batinmu telah berubah. Dengan menerapkan firman-Ku, engkau dapat memastikan bahwa engkau hidup di hadirat Tuhan, bahwa engkau berada dalam kondisi normal dan keadaan yang normal. Ketika orang berada dalam keadaan yang normal, dan mereka tidak dipengaruhi oleh orang, peristiwa, dan hal apa pun, atau beragam lingkungan yang mereka hadapi dalam semua tahap pengalaman hidup mereka, dan mereka mampu bertahan dalam melaksanakan tugas mereka secara normal, maka mereka memiliki tingkat pertumbuhan yang sejati dan mereka adalah orang yang sudah masuk ke dalam kenyataan kebenaran.
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Apa Arti Menerapkan Kebenaran?

Ada banyak orang yang mendengarkan khotbah selama bertahun-tahun, tetapi tidak mengerti apa yang dimaksud dengan kebenaran, dan tidak mengerti harus memfokuskan upaya mereka pada aspek kebenaran yang mana. Mereka hanya mendengarkan, itu saja, selalu sembrono seperti orang-orang yang asal-asalan dan tidak memiliki hati. Wajar saja jika mereka sudah percaya kepada Tuhan selama bertahun-tahun, tetapi tetap tidak memiliki kesaksian pengalaman. Orang yang benar-benar mengejar kebenaran harus merenungkan dirinya sendiri: Apakah yang kukatakan dan kulakukan sesuai dengan kebenaran? Apa kekuranganku? Kekurangan apa yang harus kulengkapi? Seberapa baik aku melaksanakan tugasku? Mampukah aku bertindak sesuai dengan prinsip? Jika engkau tidak memahami hal-hal ini, maka engkau bukanlah orang yang mengejar kebenaran. Jika engkau ingin mengejar dan mendapatkan kebenaran, engkau harus sering membaca dan merenungkan firman Tuhan. Tugas apa pun yang kaulaksanakan, engkau harus merenungkan dan memahami dengan jelas kebenaran apa yang harus kaupahami, serta engkau harus mampu menerapkan dan mengalami berapa pun kebenaran yang kaupahami. Engkau harus selalu merenungkan, “Sudahkah aku menerapkan dan masuk ke dalam kebenaran ini? Aspek kehidupan apa yang kebenaran ini maksudkan? Lingkungan yang seperti apa? Keadaan yang seperti apa?” Pertanyaan-pertanyaan ini harus terpaku di dalam hatimu, dan engkau harus berusaha merenungkannya pada waktu luangmu. Jika engkau memikirkan semua ini tetapi tidak mengerti, maka engkau harus mendoa-bacakan firman-Nya, datang ke hadapan Tuhan dan mengatakan isi hatimu kepada-Nya. Kebanyakan orang percaya kepada Tuhan, tetapi hati mereka tidak berfokus pada kebenaran. Di manakah hati mereka? Hati mereka selalu berfokus pada hal-hal lahiriah, selalu terjebak pada masalah kesombongan dan harga diri, apa yang benar dan apa yang salah. Mereka tidak tahu hal mana yang berkaitan dengan kebenaran dan mana yang tidak, dan mereka berpikir, “Asalkan aku melakukan sesuatu di rumah Tuhan, sibuk melakukan banyak hal dan menanggung kesukaran untuk melaksanakan tugasku, berarti aku sedang menerapkan kebenaran.” Ini tidak benar. Apakah melakukan sesuatu bagi rumah Tuhan, sibuk ke sana kemari dan menanggung kesukaran berarti menerapkan kebenaran? Apakah ada dasarnya berkata seperti itu? Menanggung kesukaran saat melakukan sesuatu dan menerapkan kebenaran adalah dua hal yang berbeda. Jika engkau tidak tahu apa yang dimaksud dengan kebenaran, bagaimana mungkin engkau menerapkannya? Bukankah itu tidak masuk akal? Engkau bertindak berdasarkan gagasan dan imajinasi manusia, engkau berada dalam keadaan bingung, melakukan sesuatu berdasarkan gagasanmu sendiri. Hatimu bingung, tanpa ada tujuan, arah, ataupun prinsip. Engkau hanya melakukan sesuatu dan menanggung kesukaran saat melakukannya—apa hubungannya dengan menerapkan kebenaran? Jika orang tidak memahami kebenaran, apa pun yang mereka lakukan, dan kesukaran apa pun yang mereka tanggung, mereka jauh dari menerapkan kebenaran. Orang selalu melakukan sesuatu berdasarkan kehendak mereka sendiri, dan hanya untuk menyelesaikannya; mereka sama sekali tidak memikirkan apakah tindakan mereka sesuai dengan prinsip kebenaran atau tidak. Jika engkau tidak tahu apakah tindakanmu sesuai dengan kebenaran atau tidak, engkau pasti tidak sedang menerapkan kebenaran. Ada orang-orang yang mungkin berkata, “Aku melakukan sesuatu untuk gereja. Bukankah itu berarti menerapkan kebenaran?” Itu jelas salah. Apakah melakukan sesuatu untuk gereja berarti bahwa seseorang sedang menerapkan kebenaran? Belum tentu—itu hanya bisa ditentukan dengan melihat apakah orang tersebut bertindak sesuai dengan prinsip atau tidak. Jika tindakan seseorang tidak sesuai dengan prinsip, maka untuk siapa pun dia melakukan hal itu, dia tidak sedang menerapkan kebenaran. Sekalipun dia melakukan sesuatu yang baik, ini harus dilakukan sesuai dengan prinsip kebenaran agar memenuhi syarat untuk dianggap sebagai penerapan kebenaran. Jika mereka melanggar prinsip, maka sebaik apa pun tindakan mereka, itu hanyalah perilaku yang baik dan tidak cukup untuk dikatakan menerapkan kebenaran. Sekarang ada banyak orang yang tidak pernah berusaha untuk menerapkan prinsip kebenaran dalam melaksanakan tugas mereka, ini berarti mereka hanya berjerih payah. Jika seseorang tidak pernah berusaha mengejar kebenaran, dia tidak mampu melaksanakan tugasnya dengan cara yang memenuhi standar; orang seperti itu pasti bukan salah seorang umat Tuhan, dia hanya bisa disebut orang yang berjerih payah. Jika mereka mampu terus berjerih payah hingga akhir, mereka bisa dianggap sebagai orang yang berjerih payah dengan setia dan diizinkan untuk tetap tinggal. Namun, jika mereka telah melakukan beberapa hal buruk selama berjerih payah, mereka akan disingkirkan di tengah jalan, yang sama artinya dengan diberhentikan seperti pekerja upahan. Kebanyakan orang yang berjerih payah disingkirkan seperti ini. Jerih payah mereka tidak memenuhi standar sehingga mereka tentu tidak mampu tetap teguh.

Apakah penerapan kebenaran itu? Bagaimana seseorang menerapkan kebenaran saat menyelesaikan atau melaksanakan tugas dan bagaimana pula jika tidak menerapkannya? Orang tidak menerapkan kebenaran berarti apa yang dilakukannya tidak ada kaitannya dengan kebenaran. Orang itu mungkin melaksanakan tugas, tetapi tindakannya hanya ada sedikit kaitannya dengan kebenaran. Tindakannya tersebut hanyalah semacam perilaku yang baik, dan bisa dianggap sebagai perbuatan baik, tetapi semua itu masih jauh dari menerapkan kebenaran—ada satu perbedaan di antara kedua hal ini. Apakah perbedaannya? Engkau hanya mematuhi ruang lingkup atau aturan tertentu saat melakukan sesuatu. Engkau tidak membiarkan kepentingan rumah Tuhan dirugikan, engkau lebih banyak berlari ke sana kemari dan mengalami sedikit lebih banyak kesukaran, engkau telah mencapai semua ini, dan jika tuntutan terhadapmu tidak terlalu tinggi, pelaksanaan tugasmu itu mungkin memenuhi standar. Namun, ada hal lain yang perlu dipertimbangkan: Sudahkah engkau menggali dan menemukan apa sajakah watak rusak, pemikiran dan hal-hal dalam dirimu yang tidak menyenangkan Tuhan saat engkau melakukan hal itu? Apakah dengan melakukan hal ini dan melaksanakan tugasmu, engkau akhirnya mengenal dirimu dengan benar? Sudahkah engkau menemukan kebenaran yang perlu kauterapkan dan masuki? (Jarang—terkadang aku hanya memeriksa diriku secara sederhana berdasarkan firman Tuhan, sedikit mengenal diriku, itu saja.) Berarti, sering kali engkau mengenal dirimu hanya secara teoretis dan formulaik, bukan secara nyata. Jika engkau tidak mengejar kebenaran, maka sekalipun engkau tidak pernah melakukan kesalahan besar, tidak melanggar prinsip utama, dan engkau tidak aktif berbuat jahat, dan tampak seperti orang baik dengan sedikit kemanusiaan, engkau masih belum menerapkan atau memperoleh kebenaran; “tidak berbuat salah” dan “tampak memiliki kemanusiaan” tidak sama dengan bertindak sesuai dengan kebenaran atau menerapkan kebenaran. Hal-hal ini jauh dan jelas berbeda dengan menerapkan kebenaran. Setelah percaya kepada Tuhan selama beberapa tahun, ada banyak orang yang mendapati bahwa mereka benar-benar orang yang berjerih payah. Mereka bertanya-tanya bagaimana mereka bisa menjadi orang yang berjerih payah, tetapi mereka tidak menemukan jawabannya meskipun mereka telah merenungkannya berulang kali. Ketika orang baru mulai percaya kepada Tuhan, mereka tidak berniat untuk menjadi orang yang berjerih payah. Mereka berencana untuk menjadi orang percaya yang baik, mampu memahami kebenaran, dan akhirnya diselamatkan dan masuk ke dalam Kerajaan Surga—atau setidaknya mampu bertahan hidup. Mereka juga berpikir bahwa sebagai orang percaya, mereka harus takut akan Tuhan dan menjauhi kejahatan, dan tunduk kepada-Nya. Bagaimana mereka bisa menjadi orang yang berjerih payah tanpa menyadarinya? Itu karena engkau tak pernah mampu menerapkan kebenaran atau masuk ke dalam kenyataan kebenaran dalam tugasmu, dan di lingkungan yang telah Tuhan atur untukmu—engkau selalu mengerahkan upaya alih-alih melaksanakan tugasmu. Itulah alasannya. Jadi, setelah engkau melaksanakan tugasmu selama beberapa waktu, ketika engkau menenangkan dirimu dan berpikir, “Apa yang telah kudapatkan selama ini? Saat aku pergi keluar, aku nyaris bertemu bahaya, tetapi Tuhan melindungiku.” Apakah menyadari bahwa Tuhan melindungimu sudah cukup untuk dianggap mengenal-Nya? Hal-hal ini tidak bisa menginspirasimu untuk meningkatkan imanmu kepada Tuhan, atau memampukanmu memahami watak rusak dan esensi naturmu sendiri secara nyata. Setelah memikirkan kembali bagaimana engkau melaksanakan tugasmu selama ini, sudahkah engkau membuat kemajuan dalam jalan masuk kehidupanmu? Jika engkau menerapkan kebenaran saat melaksanakan tugasmu, dan bertindak sesuai dengan prinsip, engkau pasti akan membuat kemajuan. Jika engkau berkata, “Terkait sisi positifnya, kebenaran tentang mengenal Tuhan itu mendalam; aku belum benar-benar mengerti atau belajar banyak dari hal ini. Namun, terkait sisi negatifnya, aku mengerti bahwa watak rusak yang paling sulit dikenali adalah watak rusak manusia seperti yang disingkapkan oleh Tuhan: esensi mereka yang memusuhi Tuhan dan menentang-Nya, natur jahat dan kelicikan mereka, serta watak rusak yang tersembunyi di lubuk hati manusia yang telah Tuhan singkapkan. Sebelumnya, aku tidak bisa mengaitkannya dengan diriku sendiri, tetapi sekarang aku sudah menyadarinya dan bisa mengaitkan ini dengan diriku sendiri, dan hatiku merasakannya.” Ini adalah kemajuan. Engkau merasakan ini, dan ketika engkau menenangkan diri dan berusaha memikirkannya dengan saksama, engkau akan mendapati bahwa pengalamanmu dalam kepercayaanmu kepada Tuhan selama beberapa tahun masih terlalu dangkal, dan mengerti bahwa engkau memiliki begitu banyak kekurangan. Engkau sedikit memahami kebenaran tentang kerusakanmu sendiri, tetapi engkau baru mulai bertobat. Engkau lebih jarang berbuat dosa, dan memperlihatkan beberapa perubahan kecil dalam perilakumu, tetapi ini masih jauh dari perubahan watak hidup. Ketika engkau memiliki pengalaman selama beberapa tahun lagi dan engkau memiliki pemahaman yang lebih dalam tentang watak rusakmu, serta mengalami beberapa perubahan dalam watak hidupmu, barulah pada akhirnya engkau akan merasakan bahwa engkau telah menerima keselamatan dari Tuhan yang luar biasa, dan akan berkata, “Firman Tuhan yang menyingkapkan manusia memang benar, dan aku mengamini firman Tuhan. Firman-Nya adalah kebenaran, dan betapa benarnya firman-Nya itu!” Jika orang tidak mengenal dirinya sendiri, mereka akan selalu berkata, “Orang lain mungkin mengkhianati Tuhan, tetapi aku tak akan pernah mengkhianati-Nya. Orang lain mungkin meninggalkan Tuhan, tetapi aku tak akan pernah meninggalkan-Nya.” Bukankah semua ini kata-kata kosong? Setelah fakta disingkapkan, barulah orang bisa merasakan bahwa mereka sendiri sangat tidak bisa diandalkan, bahwa mereka membutuhkan penjagaan dan perlindungan Tuhan, bahwa mereka benar-benar tidak bisa meninggalkan pemeliharaan Tuhan, bahwa hanya karena kasih karunia dan belas kasih Tuhan-lah orang bisa bertahan hingga hari ini, dan mereka tidak memiliki apa pun untuk disombongkan. Jika engkau merasakan ini, perasaan ini berasal dari pengalamanmu, dan bukan ditanamkan di dalam dirimu oleh orang lain. Perasaan ini berasal dari apa yang telah kaulewati dan alami sendiri. Hal-hal ini sangat nyata dan mendalam, jauh lebih nyata daripada kata-kata kosong yang sering dikatakan oleh orang-orang. Ketika engkau memiliki pengalaman semacam ini, dan hatimu merasakan hal ini, maka hatimu akan haus akan Tuhan, akan firman-Nya, dan akan kebenaran. Engkau akan terinspirasi untuk menghargai firman Tuhan, terinspirasi untuk menerapkan dan mengalami firman-Nya, dan hubunganmu dengan Tuhan akan selangkah lebih dekat. Ini adalah bukti bahwa engkau telah berada di jalur yang benar dalam kepercayaanmu kepada Tuhan, dan sudah mulai masuk ke dalam kenyataan kebenaran. Orang-orang yang hanya mengkhotbahkan kata-kata dan doktrin serta teori kosong akan makin ditinggalkan, menjadi semakin diasingkan dan dipermalukan di rumah Tuhan. Mereka harus merenungkan diri mereka sendiri, dan ini adalah saatnya bagi mereka untuk sadar.

Apakah standar untuk mengukur apakah seseorang memiliki kenyataan kebenaran? Apakah standar untuk menilai apakah seseorang menerapkan kebenaran? Ketika terjadi sesuatu pada dirinya, engkau harus melihat bagaimana sikapnya terhadap Tuhan, apakah dia mampu mencari kebenaran, apakah dia mengenal dirinya sendiri secara nyata, dan apakah dia mampu takut akan Tuhan dan menjauhi kejahatan. Dengan melihat jelas hal-hal ini, engkau akan bisa menentukan apakah orang itu menerapkan kebenaran atau memiliki kenyataan kebenaran. Jika seseorang selalu mengucapkan kata-kata dan doktrin serta berbicara muluk-muluk ketika sesuatu menimpanya, ini jelas menunjukkan bahwa dia tidak memiliki kenyataan kebenaran. Ketika sesuatu menimpa orang yang tidak memiliki kenyataan kebenaran, mampukah dia menerapkan kebenaran? Dia tak mungkin mampu melakukannya. Dia mungkin berkata, “Hal ini telah terjadi, aku tunduk kepada Tuhan!” Mengapa engkau mau tunduk kepada Tuhan? Prinsipnya memang benar, tetapi engkau mungkin bertindak berdasarkan perasaanmu, dengan cara yang telah kaupertimbangkan dan kauputuskan sendiri. Engkau berkata bahwa engkau tunduk kepada Tuhan, tetapi di dalam hatimu, engkau selalu meragukan semua yang Tuhan lakukan. Engkau tidak memahami mengapa Tuhan bertindak demikian, dan engkau terus berkata pada dirimu sendiri bahwa engkau harus tunduk kepada Tuhan. Padahal, sebenarnya engkau tidak berniat untuk tunduk. Secara lahiriah, engkau tampak tidak menentang, tidak mengeluh, dan melakukan apa yang diperintahkan. Engkau tampak seolah tunduk, tetapi itu sekadar ucapan. Engkau hanya mengikuti aturan, bukan menerapkan ketundukan. Engkau harus menemukan dan menganalisis watak rusak yang membuatmu tidak tunduk, dan membandingkannya dengan firman Tuhan. Jika engkau mengetahui yang sebenarnya tentang watak rusakmu, jika engkau mampu benar-benar memahami Tuhan, dan mengerti mengapa Dia bertindak demikian, jika engkau mampu memahami hal ini sepenuhnya, berarti engkau mampu tunduk kepada Tuhan. Engkau akan berkata, “Sebesar apa pun kesukaran, selemah dan sesedih apa pun perasaanku, aku tidak akan bersikap negatif, dan aku akan tunduk kepada Tuhan, karena aku tahu bahwa apa yang Tuhan lakukan adalah baik, dan semua yang Dia lakukan adalah benar. Dia tidak akan melakukan kesalahan.” Saat engkau mencapai ini, masalahmu akan terselesaikan sepenuhnya. Ada orang-orang yang tidak mencari kebenaran dan menyelesaikan masalah dengan cara seperti ini. Mereka hanya mengucapkan kata-kata dan doktrin, mereka tampak seolah-olah mengerti semuanya, tetapi ketika kesukaran benar-benar menimpa mereka, mereka tak mampu menerapkan kebenaran, sekalipun mereka ingin menerapkannya. Keluhan dan kesalahpahaman terus bersarang di dalam hati mereka, tetapi mereka tidak mencari kebenaran untuk menyelesaikan masalah. Keluhan dan kesalahpahaman ini tersembunyi di dalam hati orang-orang. Sesungguhnya, kedua hal ini adalah kanker, dan akan meledak di lingkungan yang tepat. Sebelum itu terjadi, orang-orang tidak bisa merasakannya, dan mereka menganggap bahwa mereka memahami seluruh kebenaran dan tidak memiliki kesulitan. Namun, ketika nanti ada sesuatu yang menimpa mereka, mereka tak mampu menerapkan kebenaran. Ini membuktikan bahwa engkau tidak benar-benar percaya kepada Tuhan dan bahwa engkau tidak benar-benar memahami kebenaran. Apa artinya? Artinya, engkau hanya mampu mengucapkan beberapa kata dan doktrin serta hanya mematuhi beberapa aturan. Meskipun terkadang engkau mungkin mampu tunduk, ini adalah ketundukan untuk mematuhi aturan, dan ini adalah ketundukan yang sangat terbatas. Jika sesuatu yang tidak sesuai dengan gagasanmu menimpamu, engkau tidak akan mampu tunduk. Ini menunjukkan bahwa engkau bukanlah orang yang mampu benar-benar tunduk kepada Tuhan dan watak rusakmu masih belum dibereskan dan belum berubah. Engkau harus mengetahui watak rusakmu melalui hal-hal yang menimpamu, dan engkau harus tahu, memahami, dan mempertimbangkan semua yang Tuhan lakukan. Setelah itu, engkau harus dapat mencapai ketundukan sejati dan ketundukan yang rela, dan apa pun yang menimpamu, atau sekalipun itu tidak sesuai dengan gagasanmu, engkau harus mampu tunduk. Ini adalah tingkat yang harus dicapai agar dapat menjadi orang yang benar-benar tunduk kepada Tuhan dan orang yang telah benar-benar berubah.

Sebagian besar orang yang telah percaya kepada Tuhan selama bertahun-tahun tidak tahu apa artinya tunduk kepada Dia. Mereka hanya tahu cara mengucapkan kata-kata dan doktrin, tidak tahu apa yang dimaksud dengan menerapkan kebenaran, atau bagaimana menerapkan kebenaran agar tunduk kepada Tuhan. Mengapa demikian? Ada orang-orang yang selalu tunduk kepada Tuhan berdasarkan gagasan dan imajinasi mereka sendiri, dan ketika apa yang Tuhan firmankan tidak sesuai dengan gagasan mereka, mereka tak mampu tunduk. Gagasan dan kesalahpahaman tentang Tuhan pun kemudian muncul dalam diri mereka, dan mereka tidak akan mencari kebenaran. Jika mereka adalah orang yang benar-benar tunduk kepada Tuhan, mereka pasti mampu tunduk kepada-Nya entah firman Tuhan itu sesuai dengan gagasan manusia atau tidak, karena ketundukan manusia kepada Tuhan itu sepenuhnya wajar dan dibenarkan. Jika orang menerapkan dengan cara seperti ini, berarti mereka sedang tunduk kepada Tuhan, dan jika orang memahami kebenaran melalui penerapan ini, berarti mereka memiliki kenyataan ketundukan kepada Tuhan. Kebanyakan orang, ketika berusaha menerapkan kebenaran, mereka hanya menerapkan doktrin firman Tuhan secara harfiah, dan mengira mereka sedang menerapkan kebenaran. Padahal, melakukan seperti itu tidak cukup untuk dikatakan menerapkan kebenaran. Harus ada prinsip dalam menerapkan kebenaran. Jika orang tidak mampu menemukan prinsip penerapannya, berarti mereka hanya mengikuti aturan, dan penerapan seperti ini tidak memiliki detail yang diperlukan dalam hal bertindak berdasarkan prinsip. Banyak orang hanya mematuhi aturan kata-kata dan doktrin, dan tidak memiliki prinsip dalam penerapan mereka. Ini jauh dari standar menerapkan kebenaran. Semua orang dalam agama bertindak berdasarkan gagasan dan imajinasi mereka dan mengira inilah yang dimaksud dengan menerapkan kebenaran. Sebagai contoh, mereka mungkin suka membicarakan kasih atau tentang kerendahhatian, tetapi yang mereka lakukan hanyalah meniru perkataan yang terdengar muluk. Penerapan mereka tidak berdasarkan prinsip, dan mereka tak mampu memahami hal-hal yang paling mendasar. Bagaimana orang dapat masuk ke dalam kenyataan kebenaran jika mereka menerapkan dengan cara seperti ini? Kebenaran adalah firman Tuhan; kenyataan dijalani oleh manusia. Hanya jika orang mampu menerapkan kebenaran dan hidup berdasarkan firman Tuhan, barulah mereka memiliki kenyataan kebenaran. Lewat menerapkan dan mengalami firman Tuhan, orang memperoleh pencerahan Roh Kudus dan pengetahuan yang benar tentang firman Tuhan. Hanya setelah itulah, mereka akan memahami kebenaran. Orang yang benar-benar memahami kebenaran mampu menentukan prinsip penerapannya. Setelah engkau memahami prinsip penerapan tersebut, ucapan dan tindakanmu akan sesuai dengan prinsip, dan pelaksanaan tugasmu akan sesuai dengan prinsip kebenaran. Inilah yang dimaksud dengan menerapkan kebenaran; inilah yang dimaksud dengan memiliki kenyataan kebenaran. Hanya jika engkau hidup dalam kenyataan kebenaran, barulah itu berarti engkau sedang menerapkan kebenaran, dan jika engkau tidak hidup dalam kenyataan kebenaran, itu berarti engkau tidak sedang menerapkan kebenaran. Menerapkan kebenaran bukanlah sekadar mematuhi aturan, seperti yang orang bayangkan, dan orang tidak boleh menerapkan dengan cara yang sesuai dengan keinginan mereka sendiri. Tuhan melihat apakah engkau benar-benar memahami kebenaran selama menerapkan dan mengalami firman-Nya, dan apakah ucapan dan tindakanmu sesuai dengan prinsip kebenaran. Jika engkau memahami kebenaran dan mampu menerapkannya, itu berarti engkau memiliki jalan masuk kehidupan. Pengalaman dan pengetahuan apa pun yang kaumiliki tentang firman Tuhan, seperti apa pun pemahaman yang kaumiliki, semua hal ini berkaitan langsung dengan jalan masuk kehidupanmu. Jika engkau telah mengalami banyak hal, telah gagal berkali-kali, telah memetik pelajaran yang benar, dan telah memperoleh pengalaman nyata, engkau mungkin merasa bahwa engkau memiliki kenyataan kebenaran. Benarkah demikian? Tidak. Apakah perasaan seperti itu dapat diandalkan? Perasaan itu juga tidak dapat diandalkan. Orang yang memiliki kenyataan kebenaran mampu tunduk kepada Tuhan dan bersaksi bagi-Nya, dan orang lain akan sangat terdidik kerohaniannya saat mendengar kesaksian mereka. Hanya orang-orang itulah yang dapat dikatakan memiliki kenyataan kebenaran. Hanya orang yang mampu memperoleh pengakuan dan persetujuan dari mereka yang memahami kebenaranlah yang memiliki kenyataan kebenaran. Apakah engkau memiliki kenyataan kebenaran atau tidak, itu sangat tergantung pada apakah engkau mampu memahami kebenaran dan mengenal Tuhan melalui penerapan dan pengalamanmu akan firman-Nya. Jika penerapan dan pengalamanmu tidak ada kaitannya dengan firman Tuhan dan kebenaran, berarti engkau tidak memiliki pengalaman hidup yang nyata. Ini juga membuktikan bahwa hubunganmu dengan Tuhan tidak normal. Mengapa Kukatakan bahwa hubunganmu dengan Tuhan tidak normal? Karena engkau tidak menerapkan atau mengalami firman-Nya, dan engkau belum memperoleh pemahaman akan kebenaran. Itu menunjukkan bahwa engkau bukanlah orang yang mengalami pekerjaan Tuhan apalagi orang yang tunduk kepada Tuhan. Hanya jika engkau telah percaya kepada Tuhan selama bertahun-tahun, jika engkau telah mengalami banyak ujian dan kesengsaraan, serta iman dan kasihmu kepada Tuhan telah bertumbuh, dan engkau tetap teguh dalam kesaksianmu, barulah engkau akan menunjukkan bahwa engkau memiliki iman yang sejati kepada Tuhan. Iman sejati seperti itu harus dibuktikan dengan tetap teguh dalam kesaksianmu; apakah engkau mampu melakukannya atau tidak, itu sangat penting. Ujian ini menentukan apakah engkau menerapkan kebenaran atau tidak, dan ini juga menyingkapkan apakah engkau memiliki iman yang sejati atau tidak. Sebagai contoh, bagaimana sikapmu jika Tuhan mengatur suatu situasi, dan engkau menyadari bahwa Dia bermaksud untuk mengambil orang yang paling kaucintai dan kausayangi, atau hal-hal yang paling berharga bagimu? Sekadar berkata, “Ya Tuhan, semua yang Kauperbuat adalah baik. Aku bersyukur dan memuji-Mu,” bukan berarti engkau mampu lulus dalam ujian ini. Ketika engkau melihat orang yang paling kaukasihi mengembuskan napas terakhirnya, hatimu akan sangat menderita dan bergejolak, dan engkau berkata, “Aku tak sanggup hidup jika mereka mati. Aku akan mati bersama mereka karena aku tak sanggup hidup tanpa mereka! Jika mereka mati, aku tidak akan percaya lagi kepada Tuhan.” Dalam hal ini, engkau tidak memiliki kenyataan kebenaran, dan engkau telah sepenuhnya tersingkap. Apakah engkau memiliki iman yang sejati? Orang yang kaukasihi meninggal dan engkau tidak sanggup hidup; engkau bahkan tidak menginginkan Tuhan. Orang yang kaukasihi meninggal dan engkau bahkan tidak tunduk kepada Tuhan. Ini membuktikan bahwa kau mengasihi manusia dan tunduk kepada mereka. Bukankah engkau telah tersingkap oleh hal ini? Pada dasarnya, engkau bukan orang yang tunduk kepada Tuhan, apalagi mengasihi Dia. Persekutuanmu sehari-hari dengan orang lain pasti dipenuhi dengan percakapan dan doktrin yang kosong, bukan dipenuhi dengan kata-kata yang nyata dan menggugah hati. Entah doktrin yang kaubicarakan dan slogan yang kauteriakkan berasal dari kepercayaanmu, dan apakah hal-hal tersebut mencerminkan pemahamanmu yang sesungguhnya—semua ini akan sepenuhnya menyingkapkanmu. Ternyata engkau adalah orang percaya palsu, penipu, dan pengikut tetapi bukan orang percaya. Kepercayaanmu kepada Tuhan hanya di bibir saja; firman-Nya belum berakar di dalam hatimu. Bentuk kepercayaan kepada Tuhan yang paling menakutkan adalah ketika orang memahami semua doktrin, tetapi tidak memiliki sedikit pun iman yang sejati kepada Tuhan. Bagaimana membuktikan iman yang sejati? Yang terutama adalah dengan melihat apakah orang mampu menerima kebenaran dan menerapkannya ketika sesuatu terjadi pada mereka. Jika mereka belum pernah menerima kebenaran ataupun menerapkannya, mereka sebenarnya telah tersingkap, dan tidak perlu menunggu suatu ujian untuk menyingkapkan mereka. Saat sesuatu terjadi pada seseorang dalam kehidupannya sehari-hari, engkau dapat melihat dengan jelas apakah orang itu memiliki kenyataan kebenaran atau tidak. Ada banyak orang yang biasanya tidak mengejar kebenaran dan tidak menerapkan kebenaran ketika sesuatu terjadi pada mereka. Apakah orang-orang seperti ini perlu menunggu ujian untuk menyingkapkan diri mereka? Sama sekali tidak. Jika setelah beberapa waktu mereka tetap tidak berubah, itu berarti mereka telah tersingkap. Jika mereka dipangkas, tetapi tetap tidak menerima kebenaran dan tetap tidak mau bertobat, maka mereka terlebih lagi telah tersingkap, dan mereka harus dikeluarkan dan disingkirkan. Mereka yang biasanya tidak berfokus menerima kebenaran atau menerapkannya, semuanya adalah pengikut yang bukan orang percaya, dan mereka tidak boleh diberi kepercayaan untuk melakukan pekerjaan apa pun atau memikul tanggung jawab apa pun. Dapatkah orang yang tidak memiliki kebenaran tetap teguh? Pentingkah menerapkan kebenaran? Lihat saja orang-orang yang belum pernah menerapkan kebenaran itu—tak perlu waktu bertahun-tahun bagi mereka semua untuk tersingkap. Mereka sama sekali tidak memiliki kesaksian pengalaman. Betapa miskin dan menyedihkannya mereka, dan betapa malunya mereka!

Bagaimana munculnya iman yang sejati kepada Tuhan dalam diri seseorang? Iman yang sejati muncul dari pengalaman. Dengan cara bagaimana iman yang sejati muncul dari pengalaman? Jika engkau mampu mencari dan merenungkan maksud Tuhan di setiap orang, peristiwa, dan hal-hal yang kautemui, dan melaluinya engkau memahami Dia, maka setelah melewati banyak pengalaman, lambat laun engkau akan memperoleh pengenalan yang sejati akan Tuhan—bukan memahaminya secara verbal, melainkan pemahaman yang mendalam pada dirimu. Tuhan yang kaupercayai dalam hatimu dan akui dengan mulutmu hidup di dalam hatimu, dan tak ada yang bisa mengambil-Nya dari hatimu. Seperti halnya Ayub, ketika dia mengalami ujian, teman-temannya berkata, “Kau telah berbuat dosa dan menyinggung Tuhan. Cepat, mohon ampun kepada Tuhan Yahweh!” Ayub tidak berpikir demikian, tetapi mengapa? Karena setelah dia hidup selama puluhan tahun, pemahamannya tentang Tuhan tidak berdasarkan pengetahuan empiris; dia tidak berkata: “Tuhan memberkati dan berbelas kasihan kepada manusia, dan tidak pernah mengambil apa pun dari mereka.” Yang dialaminya adalah Tuhan memberi kepada manusia, tetapi Dia juga mengambil. Ketika Tuhan memberi sesuatu kepada manusia, terkadang Dia juga mendidik, mendisiplinkan, dan menghukum. Apa yang Tuhan lakukan kepada orang tidak ditentukan oleh pikiran, pemikiran, atau imajinasi manusia. Jadi, pengalaman hidup Ayub selama puluhan tahun membuatnya menyimpulkan bahwa “Yahweh yang memberi, Yahweh juga yang mengambil; terpujilah nama Yahweh” (Ayub 1:21). Artinya, semua yang Tuhan lakukan, entah dianggap baik atau buruk di mata manusia, adalah bagian dari pengaturan-Nya. Sekalipun hal buruk terjadi, Iblis tidak akan berani melakukan apa pun terhadap manusia tanpa seizin Tuhan. Manusia berada di tangan Tuhan, dan di bawah kedaulatan-Nya, mereka tak perlu takut akan apa pun. Sekalipun engkau jatuh ke tangan Iblis, ini masih berada di bawah kedaulatan Tuhan, dan Iblis tidak akan berani menyentuhmu tanpa seizin Tuhan. Ayub telah mencapai tingkat pemahaman ini, sehingga dia tidak mengeluh, apa pun yang Tuhan lakukan. Dia memahami dengan jelas bahwa hanya Tuhan Yahweh-lah Tuhan sejati yang berdaulat atas segala sesuatu, dan bahwa semua malaikat, roh jahat, dan setan-setan itu bukanlah Tuhan. Siapa yang memegang kedaulatan atas segala sesuatu? Siapa yang berdaulat atas manusia, atas segala sesuatu yang ada? Tuhan. Dalam bahasa sehari-hari, Tuhan adalah yang terbesar. Keluarga seseorang, tingkat kekayaan mereka, apakah mereka melalui hari-hari mereka dengan nyaman atau dalam kesakitan, dan berapa lama mereka hidup—semua ini ada di tangan Tuhan. Ayub memiliki pengalaman yang mendalam tentang hal ini, dan bukan hanya satu atau dua kali dalam hidupnya. Setiap kali terjadi sesuatu, jika dia mampu memahami bahwa hal itu terjadi di bawah kedaulatan Tuhan, maka itu akan terukir dalam ingatannya. Ini memberinya perasaan dan pengalaman yang mendalam bahwa semua ini tidak terjadi secara kebetulan, atau karena kehendak manusia ataupun Iblis, melainkan ini adalah pekerjaan Tuhan, dan dia tidak boleh mengeluh. Apa yang Ayub alami secara pribadi saat dia mengalami ujian yang luar biasa seperti itu? Bahwa Tuhan adalah yang tertinggi, bahwa Tuhan itu bijaksana. Dia selalu mampu memuji Tuhan, apa pun yang Tuhan lakukan. Jika hal-hal seperti ini terjadi padamu tetapi engkau tak bisa memahaminya, jangan menghakimi atau menetapkan. Jika engkau tidak tahu apa maksud baik Tuhan, engkau harus mencarinya, menunggu, dan kemudian tunduk. Ini adalah cara menerapkan yang terbaik, dan jalan penerapan terbaik; jika tidak, engkau akan merasa malu dan terhina. Ayub memiliki penghayatan yang sangat mendalam mengenai hal-hal ini. Jika engkau selalu salah paham terhadap Tuhan, engkau tidak akan pernah mampu mendapatkan kebenaran, dan akan kehilangan berkat Tuhan. Sekalipun engkau mengalami banyak kesukaran, engkau tidak akan mendapatkan apa pun karena hubunganmu dengan Tuhan tidak normal, engkau tidak memperlakukan Tuhan selayaknya Tuhan, engkau tidak memahami pekerjaan-Nya, dan engkau tidak benar-benar tunduk kepada-Nya. Karena ini, engkau tidak akan mampu mencapai pengetahuan sejati tentang Tuhan. Tuhan berfirman dan bekerja, dan tidak peduli bagaimana Dia mencurahkan hati dan usaha-Nya pada dirimu, dan lingkungan seperti apa pun yang Dia atur untukmu, semua ini bertujuan agar engkau mampu mengenal Tuhan. Begitu engkau mengenal Tuhan, hubunganmu dengan Dia akan menjadi makin dekat dan makin normal. Tuhan tidak bertindak tanpa alasan, apalagi mempermainkan seseorang karena merasa bosan, dan wajar jika manusia tidak memahami cara Dia bekerja. Namun, manusia harus mencari kebenaran, dan setidaknya jangan menetapkan Tuhan—inilah yang dimaksud dengan menjadi orang yang bernalar. Seperti yang Petrus katakan, tidak peduli apakah Tuhan memperlakukan manusia seperti mainan, atau bagaimanapun cara Dia memperlakukan mereka, Dia selalu benar. “Jika Tuhan memperlakukanku seperti mainan, bagaimana mungkin aku tidak siap dan bersedia?” Apa yang membuat Petrus berkata demikian? (Pengalaman Petrus membuatnya berkata demikian. Dia menyadari bahwa apa pun yang Tuhan lakukan, maksud-Nya selalu baik.) Terkadang engkau tidak memahami maksud Tuhan, lalu apa yang harus kaulakukan? Engkau harus menunggu, mencari, dan berusaha untuk memahaminya. Meskipun Ayub dan Petrus hidup di zaman yang berbeda, memiliki latar belakang yang berbeda, mengalami hal yang berbeda, dan mengucapkan perkataan yang berbeda, jalan dan cara penerapan mereka sama, dan sikap mereka terhadap Tuhan saat terjadi sesuatu juga sama. Hanya saja, mereka mengutarakan pemikiran ini dengan bahasa yang berbeda. Namun, apa yang orang pahami dari hal ini? Bahwa engkau harus menerapkan ketundukan sambil mencari dan menantikan maksud Tuhan. Jangan terburu-buru. Bersikap seperti ini terlebih dahulu merupakan hal yang benar. Jika engkau terlalu terburu-buru saat terjadi sesuatu dan tidak tahu bagaimana cara mencari kebenaran, tetapi terus mengeluh tentang Tuhan, maka akan timbul masalah. Ada orang-orang yang berkata, “Aku benar-benar tidak mengerti! Mengapa Tuhan memperlakukan kami seperti ini? Aku tidak bisa tunduk jika kami diperlakukan sebagai setan dan Iblis. Ini tidak masuk akal dan tidak bisa dibenarkan!” Apakah engkau masih pantas mendapatkan bimbingan Tuhan jika pikiran, gagasan, imajinasi, pemberontakan, dan ketidaktundukanmu tidak terkendali? Ketundukan tidak sesederhana mengatakan bahwa engkau tunduk, atau melontarkan doktrin, atau menunjukkan sedikit tekad, dan memiliki sedikit pengendalian diri. Ketundukan tidaklah sesederhana itu. Jika engkau tunduk kepada Tuhan, hasil akhir yang akan kaudapatkan adalah mengenal Dia, memahami lingkungan yang Dia atur untukmu, dan memiliki penghayatan yang nyata. Artinya, engkau akan memahami hati Tuhan dan niat-Nya yang tekun, dan bahwa Dia kecewa jika engkau tidak menjadi sesuai yang diharapkan-Nya. Tuhan tidak mau melihatmu hidup dalam watak rusak, melainkan ingin engkau membebaskan diri dari semua itu. Jadi, Dia harus menggunakan cara seperti menghakimi dan menghajarmu, memangkas, serta menegur dan mendisiplinkanmu sedemikian rupa sehingga sepertinya Tuhan tidak memperhatikan perasaanmu, seakan Dia mengutuk dan menghukummu, atau mempermainkanmu. Lalu, apa yang harus kaulakukan? Jika engkau mampu memahami niat Tuhan yang tekun, sekalipun Dia bertindak dengan cara seperti ini, ini sudah cukup—engkau akan benar-benar tunduk. Saat sedang mengalami ujian, Ayub berkata, “Yahweh yang memberi, Yahweh juga yang mengambil; terpujilah nama Yahweh.” Apa yang dia pahami dari hal ini? “Semua yang kumiliki adalah pemberian Tuhan Yahweh, dan Dia bisa mengambilnya jika Dia menginginkannya, karena Dia adalah Tuhan dan Dia memiliki kuasa ini. Aku tidak berhak untuk menolak, karena semua yang kumiliki adalah pemberian-Nya.” Inilah yang Ayub pahami dan alami. Apa tekadnya pada saat itu? “Aku harus memahami Tuhan, melakukan hal-hal yang masuk akal, dan menjadi orang yang bernalar. Semua ini diberikan oleh Tuhan kepadaku, dan Dia bisa mengambilnya kapan saja. Aku tidak boleh mencoba berdebat dengan Tuhan terkait hal ini; melakukan itu berarti memberontak terhadap-Nya. Menolak tindakan Tuhan akan melukai hati-Nya, yang berarti aku bukan orang yang benar-benar baik atau makhluk ciptaan yang sejati jika aku melakukannya.” Seperti inilah dia melakukan penerapan pada saat itu, dan apa hasil yang dia dapatkan dari penerapan ini? Sesungguhnya, hasil yang sebenarnya dia dapatkan bukanlah bahwa dia menjadi makin kaya, atau memiliki lebih banyak sapi dan domba dari sebelumnya, atau memiliki anak-anak yang lebih cantik dari sebelumnya. Semua ini hanyalah kasih karunia tambahan dari Tuhan. Melalui pengalaman ini, yang sebenarnya Tuhan karuniakan kepada Ayub adalah dia makin memahami Tuhan dan menjadi mampu untuk tunduk kepada-Nya, hubungannya dengan Tuhan menjadi makin dekat, dan Ayub menjadi makin dekat dengan hati-Nya. Ayub mampu memahami apa pun yang Tuhan lakukan, dan tidak lagi melontarkan perkataan yang tidak masuk akal ataupun lancang, dan tidak mengucapkan perkataan yang menyakiti hati Tuhan. Bukankah ini yang dimaksud dengan membebaskan dirimu dari watak rusakmu? Iblis tidak bisa lagi mengendalikanmu; engkau tidak lagi berada di bawah kendali Iblis melainkan di bawah kendali Tuhan. Apa pun yang Tuhan lakukan, engkau mampu tunduk, dan engkau adalah milik-Nya. Inilah keadaan dan sikap Ayub pada saat itu. Selain itu, karena dia bertindak seperti ini dan masuk ke dalam kenyataan ini, akhirnya Tuhan menampakkan diri kepadanya. Apakah penampakan Tuhan, seperti apa pun wujud-Nya, memperdalam pemahamannya tentang Tuhan? (Ya.) Ya, tentu saja itu memperdalam pemahamannya. Sejak orang mendengar tentang Tuhan dari legenda, hingga memastikan keberadaan-Nya, dan menyaksikan penampakan-Nya—menurutmu, dari semua ini, yang manakah yang merupakan berkat yang lebih besar bagi manusia dibandingkan dengan kasih karunia yang Tuhan berikan? (Menyaksikan penampakan Tuhan adalah berkat yang lebih besar.) Benar sekali. Jika orang percaya kepada Tuhan tetapi tidak memahami kebenaran, mereka akan selalu meminta Tuhan untuk melindungi mereka, melimpahkan kasih karunia kepada mereka, mengangkat mereka lebih tinggi daripada orang lain dan memberkati seluruh keluarga mereka dengan keamanan dan kebahagiaan. Mereka meminta untuk bisa berkhotbah di mana pun mereka berada serta membuat orang lain iri dan mengagumi mereka. Inilah yang manusia inginkan, tetapi mereka tidak mengetahui berkat terbesar yang ingin Tuhan berikan. Mereka hanya meminta berkat-berkat lahiriah, tetapi semua permintaan mereka hanya membuat mereka semakin jauh dari hati Tuhan. Mereka kehilangan karunia yang sangat besar, dan mereka kehilangan berkat Tuhan. Jika engkau tak mampu mengenal Tuhan, dan tak mampu memperoleh kebenaran, dapatkah engkau hidup di hadirat-Nya? Mampukah engkau benar-benar tunduk kepada seluruh pengaturan Tuhan? Sama sekali tidak mungkin.

Proses menerapkan kebenaran dan masuk ke dalam kenyataan kebenaran sesungguhnya adalah proses mengenal dirimu sendiri, dan membuang watak rusakmu. Ini juga merupakan proses berinteraksi dengan Tuhan secara langsung, dan mengenal-Nya. Engkau mengaku menerapkan kebenaran, tetapi mengapa engkau tidak mengenal Tuhan? Mengapa hubunganmu dengan Tuhan tidak semakin dekat? Engkau mengaku berdoa dan mengatakan isi hatimu kepada-Nya setiap hari, lalu apakah di tahap ini engkau merasa lebih dekat dengan-Nya? Apakah engkau merasa imanmu kepada Tuhan telah meningkat? Apakah engkau merasa bahwa selama waktu ini, engkau sudah semakin mengenal Tuhan, lebih sedikit mengeluh tentang Dia, dan engkau makin jarang salah paham dan memberontak terhadap Dia? Jika engkau tidak melihat semua ini di dalam dirimu, dan engkau masih sama seperti sebelumnya, berarti engkau belum menerapkan kebenaran dan telah menyia-nyiakan waktumu, hanya mengerahkan tenagamu. Tidak ada yang memaksamu untuk berjerih payah atau mengerahkan tenagamu, juga tidak ada yang menghalangimu untuk menerapkan kebenaran. Ini adalah pilihanmu sendiri, dan engkau sedang menempuh jalan berjerih payah. Jika orang tidak menerapkan atau mengejar kebenaran, tanpa disadari mereka menjadi orang yang berjerih payah. Betapa sulitnya bagi orang untuk menerapkan kebenaran. Mereka tidak tahu cara untuk tunduk kepada Tuhan, dan selalu merasa puas dengan sekadar bekerja keras dan berjerih payah. Ketika akhirnya mereka berhasil memahami sedikit doktrin, mereka tidak tahu bagaimana cara menerapkan kebenaran. Sebaliknya, mereka hanya kembali berjerih payah, tetapi mereka bahkan tidak menyadarinya. Oleh karena itu, engkau harus secara berkala meluangkan waktu untuk merenungkan, memeriksa dirimu sendiri, dan bersekutu dengan saudara-saudarimu tentang apa yang telah kau peroleh selama ini. Engkau berkata, “Aku masih menyimpan banyak kesalahpahaman tentang Tuhan dan aku masih belum menyelesaikan banyak kesalahpahaman tersebut.” Orang lain berkata, “Aku merasa sedikit memahami hati Tuhan akhir-akhir ini. Adalah hal yang baik jika Tuhan membiarkan manusia menderita. Dahulu, aku takut menderita, dan ingin bersembunyi atau lari saat dihadapkan dengan penderitaan. Kini aku merasa bahwa orang hanya bisa menenangkan diri di hadapan Tuhan, dan mencegah fokus mereka beralih ke hal-hal lahiriah setelah mereka sedikit menderita. Penderitaan itu baik, jadi Tuhan selalu mengatur lingkungan yang sulit untuk menguji dan memurnikan orang. Aku merasa bahwa aku bisa memahami dan merasakan sebagian dari tujuan serta niat Tuhan yang tekun. Semua yang Tuhan lakukan adalah baik!” Seperti inilah engkau harus bersekutu. Dengan bersekutu, engkau akan mendapatkan manfaat. Jika ada beberapa orang yang berkumpul di waktu luang untuk bergosip, menghakimi, atau mengatakan hal-hal lainnya yang cenderung menimbulkan pertengkaran, mereka mungkin tampak membahas tentang iman mereka kepada Tuhan atau pengalaman hidup mereka, tetapi jika hati mereka tidak tenang, mereka harus berlatih untuk mencari dan mengejar kebenaran, serta berusaha untuk memenuhi tuntutan Tuhan. Jika engkau selalu mengejar kebenaran dengan cara ini, Roh Kudus akan bekerja dan mencerahkanmu. Jadikan kebenaran yang tidak kaumiliki sebagai beban yang harus kaukejar, lalu terapkan, alami, dan kejarlah kebenaran. Bagaimana seharusnya engkau menerapkan hal ini? Engkau harus mencari dan meminta bimbingan dari seseorang yang memahami kebenaran tentang hal-hal yang tidak kaupahami atau mengerti. Jika engkau terus menerapkannya seperti ini, engkau akan mampu semakin memahami kebenaran dan mendapatkan banyak hal. Sering kali, engkau tidak mengerti bagaimana cara mempersekutukan kebenaran, hanya berfokus membahas pekerjaan, atau selalu membicarakan cara dan bukan prinsip. Ini adalah penyimpangan, padahal seharusnya engkau mempersekutukan hal-hal yang berkaitan dengan prinsip-prinsip kebenaran saat engkau membahas tentang pekerjaan; ini akan menguntungkan jalan masuk kehidupanmu sendiri. Setelah engkau mempersekutukan dengan jelas hal-hal yang berkaitan dengan prinsip-prinsip kebenaran, engkau akan memiliki cara untuk masuk ke dalam jalan masuk kehidupan. Ini bermanfaat untuk melakukan pekerjaan dan melaksanakan tugas, juga untuk jalan masuk kehidupanmu sendiri. Bukankah ini yang terbaik untuk kedua hal tersebut? Engkau harus mempersekutukan pengalaman tentang kepercayaanmu kepada Tuhan dengan murni dan terbuka untuk mendapatkan hasil dan mencapai jalan masuk kehidupan. Selalu bergosip atau menghakimi sama sekali tidak bermanfaat bagi jalan masuk kehidupanmu, dan akan menghancurkan kesempatan orang untuk mendapatkan keselamatan dengan percaya kepada Tuhan. Dalam kepercayaan kepada Tuhan, orang harus berfokus menerapkan kebenaran. Semakin engkau menerapkan kebenaran, semakin besar kesempatanmu untuk memperoleh keselamatan. Jika kebenaran yang kaupahami terlalu sedikit, engkau harus mencari lebih banyak lagi. Hanya dengan memahami kebenaran dan menerapkannya, engkau bisa mengalami perubahan yang nyata dan harapanmu untuk diselamatkan menjadi semakin besar dan pasti.
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Tentang Kerja Sama yang Harmonis

Cara orang melaksanakan tugasnya di rumah Tuhan sama sekali berbeda dengan cara orang tidak percaya menangani segala sesuatu di lingkungan tersebut. Apa perbedaannya? Saudara-saudari membaca firman Tuhan bersama-sama dan saling terhubung dalam roh. Mereka mampu hidup rukun satu sama lain dan saling membagikan pemikiran mereka yang terdalam. Mereka mampu secara sederhana dan terbuka menyampaikan persekutuan mereka tentang kebenaran kepada satu sama lain, menikmati firman Tuhan, dan saling membantu. Siapa pun yang menghadapi kesulitan, mereka mencari kebenaran bersama-sama untuk menyelesaikan masalahnya, mencapai kesatuan batin, dan mereka mampu tunduk di hadapan kebenaran dan di hadapan Tuhan. Berbeda halnya dengan orang-orang tidak percaya. Mereka semua bersikap rahasia, mereka tidak membuka diri kepada orang lain, mereka bersikap waspada terhadap satu sama lain, dan mereka bahkan saling berencana licik dan bersaing. Pada akhirnya, mereka berpisah dalam keadaan saling membenci dan mengikuti jalan mereka sendiri. Perbedaan terbesar antara berada di gereja dan berada di dunia orang tidak percaya adalah mereka yang sungguh-sungguh percaya kepada Tuhan dapat menerima kebenaran. Siapa pun yang memiliki masalah atau kesulitan, semua orang dapat mempersekutukannya secara terbuka dan saling membantu, dan jika seseorang memperlihatkan kerusakan, dia mampu menerima dirinya dikritik dan dipangkas, sehingga orang ini pun dapat bertobat. Inilah yang dimaksud dengan saling mengasihi. Semua orang setara dalam hubungannya satu sama lain, dan prinsip yang orang gunakan dalam bergaul dibangun di atas landasan firman Tuhan. Jika seseorang memperlihatkan kerusakan, berbicara dengan tidak tepat, atau melakukan kesalahan, dia mampu mempersekutukannya secara terbuka. Ketika semua orang mencari kebenaran, saling membantu, dan memperoleh pemahaman akan kebenaran, kebebasan dan kemerdekaan penuh pun mereka peroleh. Dengan demikian, orang-orang tidak akan lagi terasing satu sama lain, saling bersaing, ataupun bersikap waspada terhadap satu sama lain. Mereka juga mampu saling mendorong dan saling mengasihi sebagai kesatuan. Hal-hal ini adalah hasil dari firman Tuhan. Melalui kehidupan bergereja, semua orang yang sungguh-sungguh percaya kepada Tuhan akhirnya memahami kebenaran, menyingkirkan kerusakan mereka, bekerja sama secara harmonis dengan saudara-saudari mereka, melaksanakan tugas mereka sendiri dengan baik, hidup dalam keharmonisan satu sama lain, dan hidup di hadapan Tuhan.

Jika engkau ingin melaksanakan tugasmu dengan baik dan memenuhi maksud Tuhan, engkau harus terlebih dahulu belajar untuk bekerja sama secara harmonis dengan orang lain. Ketika bekerja sama dengan saudara-saudarimu, engkau harus merenungkan hal-hal ini: “Apa yang dimaksud dengan harmonis? Apakah ucapanku harmonis dengan mereka? Apakah pemikiranku harmonis dengan mereka? Apakah caraku melakukan sesuatu harmonis dengan mereka?” Renungkanlah bagaimana cara bekerja sama secara harmonis. Terkadang, keharmonisan berarti bersikap sabar dan bertoleransi, tetapi keharmonisan juga berarti engkau teguh pada pendirian dan memegang prinsip. Keharmonisan bukan berarti menutup-nutupi masalah demi kedamaian semu, atau berusaha menjadi penyenang orang, atau mengambil pendekatan kompromi—dan itu tentu saja bukan berarti menjilat seseorang. Ini adalah prinsip-prinsip. Begitu engkau telah memahami prinsip-prinsip ini, tanpa disadari perkataan dan tindakanmu akan menjadi selaras dengan maksud Tuhan; engkau akan memiliki prinsip dalam caramu memperlakukan orang, dan menjadi mampu memperlakukan orang lain dengan adil. Dengan cara ini, engkau akan mampu hidup rukun dengan saudara-saudari, dan akan mudah untuk mencapai kesatuan. Jika orang, dalam kepercayaan mereka kepada Tuhan dan pelaksanaan tugas mereka, hidup berdasarkan falsafah Iblis, berdasarkan preferensi, keinginan, dan motif egois mereka sendiri, serta selalu mengikuti kehendak mereka sendiri dalam perkataan dan tindakan mereka, maka mereka tidak akan mampu hidup rukun dengan orang lain dan tidak mampu melaksanakan tugas mereka dengan baik. Mengapa demikian? Karena orang yang hidup di bawah kuasa Iblis semuanya hidup berdasarkan watak Iblis mereka; mereka semua bersiasat untuk diri mereka sendiri, mengejar ketenaran, keuntungan, dan status, serta bersikap rahasia. Itulah sebabnya mereka bersiasat terhadap satu sama lain dan berjuang untuk ketenaran, keuntungan, dan kepentingan mereka sendiri. Orang-orang semacam itu tidak dapat menerima kebenaran, apalagi menerapkannya, dan dengan demikian mereka tidak mampu mencapai kesatuan. Apa konsekuensi akhir dari hal ini? Konsekuensinya adalah, karena orang-orang ini tidak menerima kebenaran, Roh Kudus tidak bekerja di dalam diri mereka. Tanpa pekerjaan Tuhan, orang, yang mengandalkan kecerdasan dan pengetahuan mereka sendiri yang picik atau keterampilan mereka sendiri, tidak mampu melaksanakan tugas mereka dengan baik, dan mereka sangat jauh dari prinsip-prinsip kebenaran. Dengan demikian, mereka tidak mampu memenuhi tuntutan Tuhan. Jika engkau hidup di dalam watak rusakmu, seantusias apa pun dirimu, engkau tidak akan mampu memahami kebenaran dan bertindak berdasarkan prinsip. Jika engkau tidak mencari kebenaran sedikit pun, engkau tidak akan memahaminya, dan jika engkau tidak memahami kebenaran, engkau tidak akan memahami prinsip-prinsip untuk melaksanakan tugasmu, engkau juga tidak akan tahu cara bertindak seperti apa yang sesuai dengan maksud Tuhan dan cara bertindak seperti apa yang bertentangan dengan prinsip-prinsip kebenaran dan menentang Tuhan. Tak satu pun dari hal-hal ini akan menjadi jelas bagimu; engkau hanya akan mematuhi aturan dan menerapkannya secara membabi buta. Ketika engkau melaksanakan tugasmu dengan cara yang begitu kacau, engkau pasti akan gagal. Engkau tidak akan pernah mendapatkan perkenan Tuhan, dan engkau pasti akan dibenci dan ditolak serta disingkirkan oleh Tuhan.

Ketika dua orang bekerja sama untuk melaksanakan suatu tugas, terkadang mereka berselisih mengenai masalah prinsip. Mereka akan memiliki cara pandang yang berbeda dan pendapat yang berbeda. Apa yang dapat dilakukan dalam kasus seperti itu? Bukankah masalah seperti ini sering kali terjadi? Ini adalah fenomena yang normal. Pikiran, kualitas, wawasan, usia, dan pengalaman setiap orang berbeda, dan tidak mungkin dua orang memiliki pemikiran dan pandangan yang persis sama, dan karena itu, dua orang yang berbeda pendapat dan berbeda pandangan adalah suatu fenomena yang sangat umum. Itu adalah peristiwa yang paling biasa terjadi. Tidak ada yang perlu diributkan. Pertanyaan pentingnya adalah, ketika masalah seperti itu muncul, bagaimana engkau harus bekerja sama dan berusaha untuk mencapai kesatuan di hadapan Tuhan dan menyatukan pandangan dan pendapatmu. Jalan apa yang harus kautempuh untuk mencapai kesatuan dalam pandangan dan pendapatmu? Engkau harus mencari aspek dalam prinsip-prinsip kebenaran yang relevan, jangan bertindak berdasarkan niatmu sendiri atau niat orang lain, tetapi carilah kehendak Tuhan. Inilah jalan untuk mencapai kerja sama yang harmonis. Hanya jika engkau mencari kehendak Tuhan dan prinsip-prinsip yang Dia tuntut, barulah engkau akan mampu mencapai kesatuan. Kalau tidak, jika segala sesuatu berjalan sesuai keinginanmu, orang lain tidak akan merasa puas, dan jika segala sesuatu berjalan sesuai keinginan orang lain tersebut, engkau akan merasa tidak senang dan tidak nyaman. Engkau tak akan mampu memahami segala sesuatunya dengan jelas, tak mampu melepaskan, dan akan selalu berpikir, “Apakah ini cara yang tepat untuk melakukannya?” Engkau tidak akan mampu melihat siapa sebenarnya yang memiliki cara berpikir yang tepat, tetapi engkau juga tidak rela melepaskan gagasanmu sendiri. Dalam situasi seperti itu, engkau harus mencari kebenaran, dan engkau harus mencari apa yang merupakan prinsip-prinsipnya dan standar apa yang Tuhan tuntut untuk kaupenuhi. Setelah engkau menemukan standar yang Tuhan tuntut, bersekutulah dengan orang itu. Jika dia kemudian mempersekutukan sedikit pandangan dan pengetahuannya, hatimu akan menjadi jernih dan terang. Engkau akan berpikir, “Cara berpikirku agak kurang tepat, sedikit dangkal—cara berpikirnya lebih baik, lebih mendekati standar yang Tuhan tuntut, jadi akan kukesampingkan cara berpikirku, menerima cara berpikirnya dan menaatinya. Mari kita lakukan dengan cara dia.” Dan, setelah belajar sesuatu darinya, bukankah engkau telah mendapatkan kemurahan? Dia memberi sedikit, dan engkau menikmati sesuatu yang sudah jadi. Itu disebut anugerah Tuhan, dan engkau telah diberikan kemurahan. Apakah menurutmu engkau diberi kemurahan benar-benar hanya ketika Roh Kudus mencerahkanmu? Mampu menerima terang dari persekutuan orang lain, atau menerima bantuan dari orang lain—ini juga berarti diberi kemurahan. Selama engkau memahami kebenaran dan pelaksanaan tugasmu mencapai hasil yang baik, semua ini berarti diberi kemurahan. Saudara-saudari bekerja sama dan melaksanakan tugas mereka bersama-sama adalah proses menutupi kelemahan seseorang dengan kelebihan orang lain. Engkau menggunakan kelebihanmu untuk menutupi kekurangan orang lain, orang lain menggunakan kelebihan mereka untuk menutupi kekuranganmu, dan kedua belah pihak menerima kelebihan satu sama lain untuk menutupi kekurangan mereka sendiri. Inilah yang dimaksud dengan menutupi kelemahan seseorang dengan kelebihan orang lain dan bekerja sama secara harmonis. Hanya jika orang bekerja sama dalam keharmonisan, barulah mereka dapat diberkati di hadapan Tuhan, dan makin mereka mengalami hal-hal, makin banyak kenyataan yang mereka miliki, dan makin mereka menempuh jalan mereka, makin terang jalan tersebut, mereka merasa jauh lebih tenang, dan hasil yang mereka peroleh dalam tugas mereka menjadi jauh lebih baik. Jika engkau tidak bekerja sama secara harmonis; jika engkau selalu berselisih dengan orang lain, dan tidak pernah yakin dengan apa yang dikatakan orang lain, dan orang lain tidak ingin mendengarkanmu; jika engkau berusaha menjaga martabat orang lain, tetapi mereka tidak melakukan hal yang sama terhadapmu, dan engkau merasa tidak nyaman; jika engkau memojokkan mereka atas sesuatu yang telah mereka ucapkan, dan mereka mengingat hal itu, dan, pada kesempatan lain ketika suatu masalah timbul, mereka melakukan hal yang sama terhadapmu—masalah apa ini? Bukankah ini berarti hidup dengan sikap yang gampang marah dan saling bersaing? Bukankah ini berarti hidup berdasarkan watak yang rusak? Melaksanakan tugasmu dengan cara ini sama sekali tak akan mendapatkan perkenanan atau berkat Tuhan. Itu hanya akan membuat Tuhan membenci dan menolakmu.

Engkau harus bekerja sama secara harmonis dalam pelaksanaan tugasmu. Hanya dengan cara demikianlah, engkau akan memperoleh hasil yang baik dan memenuhi tuntutan Tuhan. Apa yang dimaksud dengan kerja sama yang harmonis? Perilaku apa yang tidak termasuk kerja sama yang harmonis? Katakanlah engkau melaksanakan tugasmu dan aku melaksanakan tugasku. Masing-masing dari kita telah melaksanakan tugas kita, tetapi tidak ada saling pengertian di antara kita, tidak ada komunikasi ataupun persekutuan. Kita sama sekali tidak mencapai kesepakatan. Kita hanya tahu di dalam hati kita, “Aku sedang melaksanakan tugasku dan engkau sedang melaksanakan tugasmu. Mari kita tidak saling mengganggu.” Seperti inikah kerja sama yang harmonis itu? Di luarnya, mungkin tidak terlihat adanya perselisihan atau perbedaan pendapat di antara kedua orang seperti itu, dan mereka tidak tampak saling mengganggu atau mengekang satu sama lain. Namun, secara rohani, tidak ada kerja sama yang harmonis di antara mereka. Tidak ada saling pengertian di antara mereka atau mereka tidak saling memedulikan. Satu-satunya yang terjadi adalah masing-masing dari mereka sedang melaksanakan tugasnya sendiri, dan mengerahkan upayanya sendiri, tanpa kerja sama apa pun. Apakah ini cara yang baik dalam melakukan sesuatu? Di luarnya, mungkin tak seorang pun tampak mengawasi, mengekang, memerintah, atau menaati yang lain secara membabi buta, bahkan ini mungkin terlihat masuk akal, tetapi ada semacam watak yang rusak dalam diri mereka. Masing-masing dari mereka bersaing untuk menjadi pahlawan, untuk menjadi lebih unggul atau tampil lebih baik dari yang lain, sehingga mereka tidak mengasihi, memedulikan atau membantu yang lain. Apakah ada kerja sama yang harmonis di sini? (Tidak.) Tanpa kerja sama, engkau sedang berjuang sendirian, dan engkau akan melakukan banyak hal dengan kurang sempurna atau kurang menyeluruh. Ini bukan jenis keadaan yang Tuhan ingin lihat dalam diri manusia. Ini tidak menyenangkan hati-Nya.

Ada pemimpin dan pekerja yang suka melakukan berbagai hal sendirian, tanpa mendiskusikannya dengan siapa pun ataupun mempersekutukannya, apalagi mencari dari orang-orang di atas mereka. Begitu mereka telah memutuskan bagaimana harus bertindak, mereka langsung saja bertindak, tanpa memedulikan pandangan yang mungkin orang lain miliki terhadap mereka. Mereka berpikir, “Akulah pemimpinnya, dan engkau semua adalah umat pilihan Tuhan, jadi engkau semua harus melakukan apa yang kukatakan. Lakukan persis seperti yang kuperintahkan kepadamu—memang begitulah seharusnya.” Mereka tidak memberi tahu orang lain ketika mereka bertindak dan tindakan mereka tidak transparan. Mereka selalu merencanakan segala sesuatu secara diam-diam di benak mereka dan bertindak sembunyi-sembunyi, melakukan segala sesuatu dengan diam-diam. Sama seperti si naga merah yang sangat besar, mereka selalu ingin memegang kekuasaan yang sangat besar dan mengendalikan segala sesuatu, dan selalu ingin menjadi penentu keputusan dalam berbagai hal. Di dalam hati mereka, orang lain itu tidak ada. Mereka tidak mendiskusikan berbagai hal atau berkomunikasi dengan siapa pun, dan mereka tidak pernah meminta pendapat orang lain. Bagaimana menurutmu cara bertindak seperti ini? Apakah mereka memiliki kemanusiaan yang normal? (Tidak.) Bukankah itu natur si naga merah yang sangat besar? Si naga merah yang sangat besar bersifat diktator dan suka bertindak semena-mena dan sepihak. Bukankah mereka yang memiliki watak rusak seperti ini adalah keturunan si naga merah yang sangat besar? Dengan cara inilah orang harus mengenal dirinya sendiri. Apakah engkau semua mampu bertindak seperti ini? (Ya.) Ketika engkau bertindak seperti ini apakah engkau menyadarinya? Jika ya, berarti masih ada harapan bagimu, tetapi jika tidak, engkau berada dalam masalah, dan jika demikian, bukankah engkau sudah mati? Apa yang harus dilakukan jika engkau tidak sadar bahwa engkau sedang bertindak seperti ini? (Kami membutuhkan saudara-saudari untuk menunjukkan hal ini dan memangkas kami.) Jika kaukatakan kepada orang lain, “Aku ini secara alami suka memimpin orang lain, dan kuberitahukan hal ini kepadamu terlebih dahulu, jadi, jika atau saat itu terjadi, jangan kalian permasalahkan. Kalian harus memakluminya. Kuharap kalian akan bersikap toleran terhadapku dan memberiku kerja sama kalian; mari kita berjuang bersama untuk bekerja sama secara harmonis.” Apakah melakukan sesuatu dengan cara ini dapat diterima? (Tidak, itu tidak bernalar.) Mengapa menurutmu itu tidak bernalar? Seseorang yang berkata seperti ini tidak berniat untuk mencari kebenaran. Dia tahu betul bahwa melakukan sesuatu dengan cara seperti ini salah, tetapi bersikeras untuk terus melakukannya, sembari mengekang orang lain, menuntut mereka untuk bekerja sama dan memberi dukungan. Ini berarti dengan sengaja menolak untuk menerapkan kebenaran, dan dengan sengaja melawan kebenaran. Ini berarti melakukan kesalahan dengan sadar—itulah yang paling Tuhan benci. Tak seorang pun kecuali orang jahat dan antikristus yang mampu melakukan hal semacam itu, dan melakukannya adalah persis cara antikristus bertindak. Orang berada dalam bahaya ketika mereka dengan sengaja melanggar kebenaran dan menentang Tuhan. Ini berarti menempuh jalan antikristus. Orang-orang ini sendiri tidak menerapkan kebenaran, tetapi mereka mengekang dan membujuk orang untuk berpihak kepada mereka, berusaha membuat orang lain mengikuti mereka untuk melawan kebenaran dan menentang Tuhan. Bukankah mereka dengan sengaja menentang Tuhan? Terutama saat mereka bertindak dengan cara seperti ini, mereka terlebih dahulu memberi tahu kelompok dan meminta orang untuk memberi mereka kelonggaran, lalu meminta semua orang mendukung mereka. Dengan melakukannya, mereka bahkan jauh lebih licik. Mengucapkan perkataan seperti ini adalah murni unjuk kekuatan, sebuah ultimatum. Yang mereka maksudkan adalah, “Dengar ya, jangan berani cari gara-gara denganku. Orang biasa bukan apa-apa bagiku. Yang kuinginkan adalah menjadi penguasa. Sebaiknya tidak ada yang mencoba mendiskusikan apa pun denganku—tidak ada ruang untuk diskusi! Ini adalah masalahku: Jika kalian memintaku untuk melakukan sesuatu, maka aku harus menjadi penentu keputusan, dan sebaiknya tidak ada yang mencoba bekerja sama denganku—kalian tidak layak melakukannya, sekalipun kalian ingin!” Seperti inikah membuka diri itu? Bukan. Ini adalah cara bertindak atas nama Iblis, bukan sekadar masalah memperlihatkan watak yang rusak. Mereka ingin langsung memegang kekuasaan, ingin menjadi penentu keputusan, agar semua orang menuruti perkataan mereka, lalu mengikuti dan menaati mereka. Bukankah itulah yang diwujudkan oleh setan? Ini bukan sekadar orang memperlihatkan watak rusaknya sesekali saja. Tindakan antikristus dikendalikan oleh natur Iblis dalam diri mereka. Mereka percaya kepada Tuhan dan datang ke gereja dengan niat untuk memegang kekuasaan. Mereka bermaksud untuk menentang Tuhan, menuntun umat pilihan Tuhan untuk menempuh jalan penentangan terhadap Dia. Mereka sama seperti para pemimpin semua denominasi keagamaan di luar sana. Mereka semua memiliki esensi antikristus, dan sama halnya dengan Iblis, mereka semua ingin menempatkan diri mereka setara dengan Tuhan. Jika salah seorang umat pilihan Tuhan melihat seorang antikristus mewujudkan dirinya, apa yang harus mereka lakukan? Haruskah mereka menolongnya dengan penuh kasih? Mereka harus menyingkapkan dan mengenali dirinya, dan membiarkan orang lain melihat wajah Iblisnya, dan setelah itu mereka harus meninggalkannya. Inilah prinsip yang harus dipahami dan dimengerti oleh umat pilihan Tuhan. Jika seseorang menganggap perwujudan antikristus sebagai perwujudan watak yang rusak, sebagai pelanggaran sesaat, dan masih disesatkan oleh apa yang disebut antikristus sebagai “pengenalan diri” dan apa yang dianggapnya tindakan terbuka dan membuka diri, dan tetap mempersekutukan kebenaran kepadanya, itu berarti dia orang yang benar-benar bodoh, dan jelas sama sekali tak punya kemampuan mengenali antikristus. Katakan kepada-Ku, ketika seseorang yang adalah antikristus memperlihatkan watak yang rusak, dapatkah dia terbuka dan membuka dirinya kepada orang lain? Dia tak pernah merenungkan atau mengenal dirinya sendiri ketika melakukan kesalahan, dan tindakan membuka diri yang dia lakukan hanyalah tindakan yang menyesatkan orang, tak lebih dari pembenaran diri. Orang harus tahu apa sebenarnya yang dimaksud dengan sungguh-sungguh terbuka dan membuka diri. Jika orang berkata, “Sifatku pemarah, jadi jangan pancing kemarahanku!” apakah ini membuka diri? (Tidak.) Dia sedang memperingatkanmu untuk tidak memancing kemarahannya, bahwa memancing kemarahannya berarti mencari masalah. Bagaimana jika dia berkata, “Di rumahku, akulah penentu keputusan. Bahkan orang tuaku harus menuruti perkataanku. Ini semacam sifat yang kumiliki, dan kalian hanya perlu memaklumiku—tidak ada yang bisa kulakukan mengenai hal ini. Menurut orang tuaku, orang yang sangat berbakat biasanya memiliki temperamen yang juga buruk, dan itulah sebabnya mereka selalu memaklumiku”? Apakah orang ini sedang membuka dirinya? (Tidak.) Dia sedang memberitahumu bahwa orang-orang yang sangat berbakat tentunya juga memiliki temperamen yang buruk, jadi engkau harus memaklumi mereka. Jika dia berkata, “Aku memiliki sifat ini sejak aku kecil. Aku selalu menjadi penentu keputusan. Aku mengejar kesempurnaan dan mengejar apa yang kuinginkan. Aku sudah jauh lebih baik sekarang karena percaya kepada tuhan, dan dalam banyak hal, aku mampu bersabar dan mengendalikan diri, tetapi aku masih mengejar kesempurnaan. Jika sesuatu tidak sempurna, itu tidak akan berhasil dan aku tidak bisa menerimanya.” Seperti inikah membuka diri itu? (Bukan.) Lalu apa artinya ini? Ini adalah memuji dirinya sendiri dan pamer agar orang lain mengaguminya, memberi tahu orang lain betapa hebat dirinya, ini adalah cara para preman dan penjahat melontarkan kata-kata yang keras dan memamerkan otot mereka untuk memperlihatkan kekuatan mereka, seolah-olah dia berkata, “Apa kau berani cari gara-gara denganku? Jika berani, kita lihat saja siapa yang menang!” Bukankah inilah wajah Iblis yang sebenarnya? Ini jelas adalah wajah Iblis yang sebenarnya. Tidak semua cara membuka diri itu sama. Ketika antikristus membuka diri, mereka berniat untuk mengancam, mengintimidasi dan menakut-nakuti orang lain. Mereka selalu ingin menaklukkan orang lain. Inilah wajah Iblis itu. Ini bukan cara membuka diri yang sederhana dan normal. Untuk hidup dalam kemanusiaan yang normal, bagaimana seharusnya orang terbuka dan membuka dirinya? Dengan terbuka tentang perwujudan watak mereka yang rusak, membiarkan orang lain melihat kenyataan hati mereka yang sebenarnya, lalu, dengan berdasarkan firman Tuhan, mereka menganalisis dan mengetahui esensi masalahnya, serta dengan segenap hati membenci diri mereka sendiri. Saat mereka membuka diri, mereka tidak boleh berusaha membenarkan diri atau berusaha membela diri sendiri, sebaliknya, mereka hanyalah harus menerapkan kebenaran dan menjadi orang yang jujur. Ada orang-orang yang jelas memiliki watak yang buruk, tetapi mereka selalu menyebut diri mereka sekadar memiliki sifat yang buruk. Bukankah ini semacam pembenaran? Watak yang buruk hanya berarti: watak yang buruk. Jika orang telah melakukan sesuatu yang tak masuk akal atau sesuatu yang merugikan semua orang, masalahnya ada pada watak dan kemanusiaan mereka, tetapi mereka selalu menganggap mereka hanya kehilangan kesabaran untuk sementara waktu atau hanya sedikit marah. Mereka tak pernah memahami inti masalahnya. Seperti inikah sungguh-sungguh menganalisis dan membuka diri itu? Untuk benar-benar menelaah dan membuka diri, orang harus memiliki hati yang jujur dan sikap yang tulus, mereka tidak boleh mencoba menjelaskan atau membenarkan diri sendiri, mereka harus mampu mengenal diri mereka sendiri dalam hal esensi mereka, dan mereka harus membicarakan apa yang dapat mereka pahami tentang masalah-masalah dalam watak mereka. Ini adalah di satu sisi. Di sisi lainnya, jika orang merasa bahwa watak mereka sangat parah, mereka harus berkata kepada semua orang, “Jika aku kembali memperlihatkan watak rusak seperti itu, jangan ragu untuk memperingatkanku dan memangkasku. Jika aku tak mampu menerimanya, jangan menyerah untuk terus melakukannya terhadapku. Sisi watak rusakku ini parah, dan aku membutuhkanmu untuk lebih banyak mempersekutukan kebenaran untuk menyingkapkanku. Aku bersedia menerima diriku dipangkas oleh semua orang, dan kuharap semua orang akan mengawasiku, menolongku, dan menjagaku agar aku tidak tersesat.” Sikap apakah ini? Ini adalah sikap yang menerima kebenaran. Ada orang-orang yang merasa sedikit tidak nyaman setelah mengatakan hal-hal ini. Mereka berpikir, “Jika semua orang benar-benar bangkit dan menyingkapkanku, apa yang harus kulakukan? Akankah aku mampu menerimanya?” Akankah engkau takut jika orang lain menyingkapkan dirimu? (Tidak.) Engkau harus berani menghadapi hal ini. Sangat disayangkan jika engkau takut dirimu disingkapkan. Jika engkau benar-benar mencintai kebenaran, akankah engkau takut dirimu dipermalukan dengan cara seperti ini? Akankah engkau takut semua orang memangkasmu? Ketakutan ini adalah suatu kelemahan, kenegatifan, dan kerusakan. Semua orang memperlihatkan kerusakan, tetapi esensi dari bagaimana mereka memperlihatkannya berbeda. Selama seseorang tidak dengan sengaja melanggar, atau menyebabkan gangguan atau kekacauan, maka bagaimana mereka memperlihatkan kerusakan mereka masih dapat dianggap wajar, dan semua orang akan mampu memperlakukannya dengan benar. Jika orang berniat untuk menyebabkan gangguan dan kekacauan, atau dengan sengaja merusak pekerjaan gereja, maka dia adalah orang yang paling takut dirinya disingkapkan orang lain, karena esensi masalah ini sangat serius, dan begitu mereka terungkap, mereka akan disingkapkan dan disingkirkan. Ketakutan mereka ini berasal dari rasa bersalah dalam hati nurani. Dengan cara apa pun Tuhan bekerja pada zaman sekarang, semua itu bertujuan untuk menyucikan manusia dari kerusakan mereka dan menyelamatkan mereka. Jika engkau adalah orang yang tepat, dan engkau berusaha untuk melaksanakan tugasmu dengan baik dan menyelesaikan amanat Tuhan, kebanyakan orang akan melihat hal ini dengan jelas. Mereka akan mampu mengenali hal ini di dalam dirimu. Selain itu, menyingkapkan dan memangkas orang bukanlah untuk menimbulkan masalah bagi mereka. Sebaliknya, itu dilakukan untuk menolong mereka menyelesaikan masalah sehingga mereka mampu melaksanakan tugas mereka dengan baik dan melindungi pekerjaan gereja. Ini adalah hal yang dapat dibenarkan. Orang menerima dirinya dipangkas agar watak rusak mereka dapat dimurnikan. Ini juga adalah sikap yang harus orang miliki untuk mencapai perubahan watak. Setelah orang memiliki sikap ini, mereka juga harus menemukan jalan penerapan yang sesuai dan ketika tiba saatnya untuk melakukannya, perlu bagi mereka untuk menderita. Ketika terjadi peperangan di dalam dirinya, mereka harus memberontak terhadap daging dan menyingkirkan belenggu keangkuhan, kesombongan, dan perasaan mereka. Setelah mereka berhasil mengatasi kesulitan daging, segala sesuatunya akan menjadi jauh lebih mudah. Orang dapat menyebut ini kebebasan dan kelepasan. Ini adalah proses menerapkan kebenaran. Akan selalu ada sedikit penderitaan. Tidak mungkin sama sekali tidak menderita, karena daging itu rusak, dan manusia memiliki keangkuhan dan kesombongan, dan mereka selalu memikirkan kepentingannya sendiri. Hal-hal ini adalah hambatan terbesar orang dalam menerapkan kebenaran. Oleh karena itu, tidaklah mungkin menerapkan kebenaran tanpa sedikit pun menderita. Ketika orang telah merasakan manisnya menerapkan kebenaran dan mengalami kedamaian dan sukacita sejati, mereka menjadi bersedia untuk menerapkan kebenaran, dan menjadi lebih mudah bagi mereka untuk menyangkal diri, memberontak terhadap daging, dan menang atas Iblis. Dengan demikian, mereka sepenuhnya dilepaskan dan dibebaskan.

Suasana seperti apakah yang harus dikembangkan dalam kehidupan bergereja? Suasana di mana, ketika sesuatu terjadi, hal itulah yang ditangani, dan bukan orangnya. Terkadang ketidaksepakatan akan mengarah pada pertengkaran dan kemarahan akan memuncak, tetapi tidak terjadi kerenggangan di hati orang-orang. Segala sesuatu adalah demi mengubah watak orang dan melaksanakan tugas dengan baik. Semuanya adalah untuk menerapkan kebenaran agar dapat memenuhi maksud Tuhan. Tidak ada kebencian di antara orang-orang. Ini karena semua orang berada dalam proses berusaha memperoleh keselamatan. Semua orang memiliki watak rusak yang sama, dan terkadang, mungkin ucapan seseorang terdengar terlalu kasar atau sedikit keterlaluan, atau seseorang memiliki sikap yang buruk. Orang tidak boleh menyimpan dendam tentang hal-hal ini. Jika engkau masih belum mampu memahami atau mengetahui yang sebenarnya tentang masalahnya, ada satu cara terakhir: Berdoalah di hadapan Tuhan dan renungkanlah, “Kami percaya dan mengikuti Tuhan yang sama, jadi apa pun perselisihan atau perbedaan pendapat di antara kami, apa pun yang memisahkan kami, kami semua bersatu di hadapan Tuhan. Kami berdoa kepada Tuhan yang sama, jadi adakah yang tak mampu kami lewati?” Jika engkau memikirkannya dengan saksama dengan cara seperti ini, bukankah engkau tidak akan terkekang oleh hal ini? Kesimpulannya, apa tujuan akhir semua ini? Tujuannya adalah untuk bekerja sama secara harmonis, untuk berusaha melakukan maksud Tuhan dalam segala sesuatu, dan untuk mencapai kesatuan—kesatuan prinsip, kesatuan tujuan, dan kesatuan maksud dan sumber dalam bertindak. Ini lebih mudah dikatakan daripada dilakukan. Mengapa? (Karena manusia memiliki watak yang rusak.) Benar. Bukan karena adanya perbedaan dalam sifat, kepribadian, atau usia orang, atau karena orang berasal dari keluarga yang berbeda, melainkan karena orang memiliki watak yang rusak. Itulah sumber penyebabnya. Jika engkau semua mampu melihat bahwa sumber penyebabnya adalah watak rusak dalam diri manusia, engkau akan mampu menangani segala sesuatu dengan benar, dan masalah akan dapat diselesaikan dengan mudah. Jadi, apakah kita masih harus membahas secara terperinci tentang bagaimana membereskan watak yang rusak? Tidak. Engkau semua telah mendengar sangat banyak khotbah sehingga engkau semua tahu beberapa jalannya, dan engkau semua telah memiliki pengalaman dalam hal ini. Asalkan orang bertekun mencari kebenaran dalam segala hal untuk menyelesaikan masalah, merenungkan masalah yang ada dalam diri mereka, dan selalu memperlakukan orang lain dengan adil, mereka pada dasarnya akan mampu bekerja sama secara harmonis dengan orang lain. Asalkan orang mampu menerima kebenaran, tidak congkak atau merasa diri benar, dan mampu memperlakukan saran orang lain dengan benar, mereka akan mampu untuk bekerja sama, dan jika memang terjadi masalah, dengan mencari kebenaran untuk menyelesaikannya, akan lebih mudah bagimu untuk bekerja sama. Asalkan seseorang mampu menerima kebenaran, dan terbuka dalam persekutuan, rekan sekerjanya akan dengan mudah dipengaruhi dan mampu menerima kebenaran. Dengan demikian, mencapai kerja sama yang harmonis bukanlah masalah besar, dan tujuan untuk mencapai kesatuan dalam hati dan pikiran akan mudah untuk dicapai.

5 September 2017


Hanya Orang yang Melaksanakan Tugasnya dengan Baik, dengan Segenap Hati, Pikiran, dan Jiwalah Orang yang Mengasihi Tuhan

Apakah orang benar-benar percaya kepada Tuhan atau tidak, itu akan tersingkap melalui pelaksanaan tugasnya. Untuk menggolongkan apakah seseorang itu mengejar kebenaran, amati apakah mereka melaksanakan tugasnya berdasarkan prinsip. Ada orang-orang yang sama sekali tidak berprinsip ketika melaksanakan tugas. Mereka terus-menerus mengikuti kehendak mereka sendiri dan bertindak sembarangan. Bukankah ini bersikap asal-asalan? Bukankah mereka sedang menipu Tuhan? Pernahkah engkau semua memikirkan akibat dari perilaku semacam itu? Dalam pelaksanaan tugasmu, engkau semua benar-benar tidak memikirkan maksud Tuhan sama sekali, dan tidak punya perasaan. Engkau semua tidak efisien dalam segala sesuatu yang engkau lakukan, tidak memiliki sedikit pun dedikasi dan upaya yang sepenuh hati. Dapatkah engkau semua memperoleh perkenanan Tuhan dengan cara ini? Banyak orang melaksanakan tugas mereka dengan enggan, dan mereka tidak dapat bertahan. Mereka tidak dapat menanggung penderitaan sekecil apa pun dan selalu merasa bahwa mereka telah menderita kerugian besar, mereka juga tidak mencari kebenaran untuk menyelesaikan kesulitan. Dapatkah mereka mengikut Tuhan sampai akhir dengan melaksanakan tugas mereka dengan cara seperti ini? Bolehkah bersikap asal-asalan dalam apa pun yang mereka lakukan? Dapatkah hal ini diterima oleh hati nurani? Sekalipun diukur dengan tolok ukur manusia, perilaku seperti itu tidak memenuhi standar—jadi, apakah itu dapat dianggap sebagai pelaksanaan tugas yang memenuhi standar? Jika engkau melaksanakan tugasmu dengan cara ini, engkau tidak akan pernah memperoleh kebenaran. Bahkan jerih payahmu tidak akan memenuhi standar. Lalu, bagaimana engkau bisa memperoleh perkenanan Tuhan? Dalam pelaksanaan tugasnya, banyak orang takut akan kesukaran, terlalu malas, dan mendambakan kenyamanan daging. Mereka tidak pernah membayar harga untuk mempelajari keterampilan profesional, dan mereka tidak bersungguh-sungguh dalam merenungkan kebenaran firman Tuhan. Mereka percaya bahwa bersikap asal-asalan dengan cara ini menghindarkan mereka dari kerepotan—mereka tidak perlu melakukan riset apa pun atau meminta nasihat dari orang lain, mereka tidak perlu menggunakan pikiran mereka atau memeras otak, dan mereka menghemat banyak tenaga, mereka tidak perlu menanggung kesukaran fisik apa pun, dan tetap berhasil menyelesaikan tugas tersebut. Namun pada akhirnya hasilnya tidak memenuhi standar. Jika engkau memangkas mereka, mereka tidak bersedia menerimanya, dan terus berdebat, berkata: “Aku tidak malas atau menganggur, tugasnya sudah selesai—mengapa engkau mencari-cari kesalahanku? Bukankah engkau hanya mencari-cari kesalahan kecil? Aku sudah melakukannya cukup baik dengan melaksanakan tugasku seperti ini. Bagaimana mungkin engkau tidak puas?” Menurutmu, apakah orang-orang seperti ini dapat membuat kemajuan lebih lanjut? Mereka terus-menerus melaksanakan tugas mereka dengan sikap asal-asalan dan selalu mencari-cari alasan. Ketika masalah muncul, mereka tidak mau dikritik oleh siapa pun. Watak macam apa ini? Bukankah ini watak Iblis? Dapatkah orang memenuhi standar dalam melaksanakan tugas mereka dengan watak semacam itu? Mampukah mereka memuaskan Tuhan? Beginikah caramu melaksanakan tugasmu? Di luarnya, engkau tampak sibuk, bekerja sama dengan baik bersama yang lainnya tanpa ada perselisihan. Namun, tak seorang pun di antaramu yang berusaha keras untuk melakukan tugasmu, memeras otak, dan menaruh perhatian terhadap hal itu. Tak seorang pun di antaramu kehilangan nafsu makan atau kurang tidur karena belum melaksanakan tugasmu dengan baik. Tak seorang pun di antaramu mencari kebenaran atau berpegang pada prinsip-prinsip dalam menyelesaikan masalah. Engkau semua hanya melakukan segala sesuatunya secara asal-asalan dan setengah hati. Sangat sedikit di antaramu yang bertanggung jawab dengan benar dalam tugasmu. Apa pun kesulitan yang muncul, engkau tidak berkumpul untuk berdoa dengan sungguh-sungguh atau menghadapi dan menyelesaikan masalah secara bersama-sama. Tidak ada pemikiran mengenai hasilnya. Engkau hanya menyelesaikan suatu tugas, lalu mendapati bahwa tugas tersebut harus dikerjakan lagi. Melaksanakan tugasmu dengan cara ini artinya engkau hanya bertindak secara asal-asalan dan hal ini tidak ada bedanya dengan cara orang tidak percaya melakukan pekerjaannya. Inilah sikap orang yang berjerih payah. Jika engkau melaksanakan tugasmu dengan cara ini, engkau tidak akan mengalami pekerjaan Tuhan dan juga tidak mengorbankan dirimu bagi Tuhan secara tulus. Jika engkau tidak mengubah pola pikir ini, pada akhirnya engkau hanya akan disingkapkan dan disingkirkan.

Dalam setiap tugas yang engkau semua lakukan, dalam setiap proyek yang kauselesaikan, kesulitan apa yang kautanggung? Pernahkah engkau mengalami hari-hari tanpa makanan yang layak, tanpa tidur yang nyenyak, hari-hari di mana engkau mengorbankan waktu istirahat dan makan? Pernahkah engkau mengatasi kesulitan pribadi? Pernahkah engkau membayar harga? Ada orang-orang yang merasa sangat lelah setelah melaksanakan tugasnya, hingga tidak dapat tidur sepanjang malam. Mengapa mereka tidak dapat tidur? Penyebabnya adalah mereka merasa tidak memiliki kebenaran yang diperlukan untuk melaksanakan tugas mereka dengan baik dan itu melelahkan. Mereka menjadi cemas, merasa bahwa jika mereka tidak mampu melaksanakan tugas dengan baik, itu berarti mereka belum melaksanakannya dengan sepenuh hati. Hati nurani mereka merasa tertuduh dan tidak tenang. Sementara yang lainnya sedang makan, mereka terus berpikir: “Bagaimana aku dapat berbuat lebih baik lagi? Terakhir kali, aku membuat kesalahan di tempat yang sama. Aku tidak memeriksa semuanya dengan baik. Apa yang harus kulakukan? Ini bukan hanya masalah dipangkas, melainkan juga tentang diriku yang tidak memenuhi tanggung jawabku.” Mereka melihat orang-orang lain menikmati makanannya, tetapi mereka sendiri tidak memiliki selera makan. Pikiran mereka selalu disibukkan dengan cara melaksanakan tugas dengan baik. Bukankah ini berarti mencurahkan perhatian mereka pada tugas itu? Bukankah ini berarti melakukan upaya? (Ya.) Pernahkah engkau semua melakukan upaya seperti itu? Jika engkau tidak memiliki rasa tanggung jawab sedikit pun, jika engkau mampu melakukan hal-hal yang keliru atau bertindak secara asal-asalan tanpa merasa bersalah dalam hati nuranimu, tanpa kesadaran apa pun, bagaimana mungkin engkau mampu berbicara tentang pengabdian? Tidak mungkin. Jika rumah Tuhan memercayakan kepadamu sebuah tugas yang memiliki jadwal yang ketat dan harus diselesaikan sesegera mungkin, bagaimana engkau akan melaksanakannya? Jika engkau sekadar melakukannya tanpa pertimbangan, tanpa mencari rujukan, tanpa berusaha untuk mempersekutukannya dengan orang-orang yang berpengetahuan; jika engkau hanya membuang-buang waktu, lalu bagaimana sikap yang kauambil terhadap tugasmu? Engkau hanya bicara saja tanpa memiliki hati yang tulus. Apa artinya hanya bicara saja? Artinya adalah apa yang kaukatakan terdengar bagus, tetapi itu hanya untuk menunjukkan diri; hal itu akan memberikan kesan yang salah kepada orang atau sengaja menyesatkan mereka, sehingga mereka mengira engkau telah menanggung banyak kesulitan dan engkau bekerja sangat keras serta bersungguh-sungguh, padahal sebenarnya engkau sama sekali tidak memberikan pemikiranmu terhadap sesuatu. Jika engkau benar-benar memberikan pemikiran, jika engkau mencurahkan isi hatimu pada hal itu, jika engkau benar-benar memiliki komitmen terhadap tugasmu, engkau harus mengambil tindakan. Bagaimana seharusnya engkau bertindak? Engkau harus menyibukkan diri, mencari rujukan, atau membaca lebih banyak tentang prinsip-prinsip rumah Tuhan. Atau engkau harus berkonsultasi dengan orang-orang berpengetahuan yang ahli dalam bidang tersebut. Terkadang engkau akan sangat sibuk hingga tidak punya waktu untuk makan, tetapi dalam kesibukanmu, engkau tetap tidak boleh lupa berdoa serta mengandalkan Tuhan. Setelah engkau menemukan jalan untuk maju dan sedikit banyak memahami prinsip-prinsipnya, tibalah saatnya untuk mulai bekerja. Beberapa hari kemudian, engkau akan menghasilkan sesuatu yang cukup berkualitas dan itu adalah sebuah prestasi. Jika engkau tidak melakukan upaya yang seperti itu, tetapi sebaliknya menangani tugas tersebut dengan sikap asal-asalan, engkau mungkin dapat menghasilkan sesuatu setelah beberapa hari, tetapi bagaimana kualitasnya? Di luarnya, mungkin pekerjaan itu tampak cukup baik, tidak terlihat ada kekurangan. Namun, itu sama sekali bukan mahakarya. Itu bukan sesuatu yang dikerjakan dengan teliti, melainkan pekerjaan yang dilakukan dengan kasar, sesuatu yang kauserahkan setelah diselesaikan dengan cara yang asal-asalan. Dapatkah itu dianggap memenuhi standar? Pada akhirnya, engkau tetap harus mengulangi tugas tersebut, bukankah itu hanya akan menunda segalanya?

Ada orang-orang yang melakukan sesuatu dengan sikap sembrono. Mereka tidak melakukan apa pun dengan sepenuh hati; mereka memiliki sikap yang asal-asalan. Orang-orang semacam itu jahat hatinya. Apakah orang yang jahat hatinya memiliki rasa tanggung jawab? (Tidak.) Sebaliknya, apakah orang yang tidak memiliki rasa tanggung jawab cenderung baik atau jahat hatinya? (Jahat.) Orang yang tidak bertanggung jawab adalah orang yang jahat hatinya! Mereka menangani segala hal dengan sikap asal-asalan, tidak ingin mengambil tanggung jawab atau melakukan pengorbanan apa pun untuk mencapai hasil. Apakah melaksanakan tugasmu dengan sikap seperti itu dianggap memenuhi standar? (Tidak.) Adakah kriteria yang dituntut untuk melaksanakan tugasmu dengan memenuhi standar dalam hal waktu? Adakah kriteria yang dituntut untuk melaksanakan tugasmu dalam hal yang berkenaan dengan sikapmu? Ada orang-orang yang berkata: “Aku memiliki kriteriaku sendiri. Yang pertama adalah tugas itu tidak membuatku lelah, yang kedua aku tidak kelaparan, dan yang ketiga, jangan terlalu menonjol. Jika yang lain belum datang, aku tidak akan datang lebih awal; aku tidak akan menjadi orang pertama yang hadir di sana. Saat orang lain masih melaksanakan tugasnya, aku akan memikirkan cara untuk dapat mengakhirinya dan beristirahat. Aku tidak mau menanggung penderitaan yang orang lain tidak menanggungnya, dan aku hanya mau menanggung penderitaan sebanyak yang mampu ditanggung orang lain. Jika semua orang melakukan sesuatu, aku juga akan melakukannya. Namun, jika tidak ada seorang pun yang melakukan sesuatu, aku juga tidak akan melakukannya.” Kriteria macam apa ini? (Kriteria yang buruk.) Ada orang-orang yang berkata: “Jika suasana hatiku sedang buruk, aku akan menunda tugasku untuk sementara waktu. Aku akan mempersingkat waktu kerjaku dan ketika aku diminta untuk melakukan bagianku, aku tidak akan terlalu proaktif. Lalu, saat suasana hatiku sudah lebih baik, aku akan lebih banyak melibatkan diri.” Bagaimana pendapatmu tentang kriteria ini? (Tidak bagus; pekerjaan mereka bergantung pada suasana hati mereka.) Ada juga yang berkata: “Jika semua orang memperlakukan diriku dengan baik dan melakukan apa yang kuinginkan ketika aku sedang melaksanakan tugasku, dan jika tak ada yang memangkasku meskipun aku melakukan kesalahan, itu baik, dan aku akan mengerahkan upaya sekitar 70 persen. Namun, jika orang mengkritikku atau menunjukkan kesalahanku, aku tidak akan lagi memiliki kemauan untuk melaksanakan tugasku dengan baik, dan aku akan menyembunyikan diri.” Apa pendapatmu tentang sikap ini? (Buruk.) Ada pula yang berkata, “Tak seorang pun dapat menuntut apa pun dariku dalam hal melaksanakan tugasku. Aku hanya mau melakukannya secara sukarela. Aku punya harga diri, dan jika ada yang terus mendesakku untuk melaksanakan tugasku, menuntut untuk melakukannya dengan efisien, aku tidak dapat menerima hal itu. Jika mereka selalu mengatakan bahwa aku melanggar prinsip-prinsip, mereka menimbulkan masalah bagiku dan mempersulitku. Jika mereka terus-menerus menggunakan prinsip-prinsip kebenaran rumah Tuhan untuk menuntutku, tingkat pertumbuhanku yang kecil akan membuatku tidak mampu untuk mencapainya. Aku akan berusaha sebaik-baiknya untuk mencapai apa yang aku mampu, tetapi jangan memaksaku untuk melakukan sesuatu yang berada di luar kemampuanku. Jika engkau melakukannya, aku akan melepaskan tugasku dan pergi, aku akan kembali jika engkau berhenti memaksaku.” Sikap yang bagaimanakah itu? (Buruk.) Tak satu pun dari sikap-sikap ini yang baik—itu jelas dan semua orang mengetahuinya. Lalu bagaimana engkau semua melaksanakan tugasmu? Apakah engkau semua memperlihatkan salah satu dari perilaku ini? Engkau tidak terkendali, semaumu sendiri, congkak dan merasa diri benar, engkau tidak mau mendengarkan siapa pun, dan bertindak secara asal-asalan saja. Engkau tidak bersikap serius terhadap apa pun. Engkau bersikap angkuh ketika memiliki sedikit saja bakat, dan ketika ada hal kecil yang tidak berjalan sesuai dengan keinginanmu, engkau mengamuk dan cemberut, serta tidak mau bekerja lagi. Engkau selalu berpikir untuk menyerah dalam melaksanakan tugasmu. Pernahkah engkau semua bertindak seperti ini? (Ya.) Saat engkau bertindak seperti ini, apakah engkau semua bersekutu dengan yang lain dan berusaha menyelesaikan masalah-masalah ini? Apakah orang mampu melaksanakan tugasnya dengan baik dengan adanya masalah-masalah tersebut? Apakah mereka mampu melaksanakan tugas dengan memenuhi standar dan memuaskan Tuhan? Tentu saja tidak.

Watak rusak apa pun yang diperlihatkan orang saat melaksanakan tugasnya, itu adalah masalah yang nyata dan akan mengurangi efektivitas pelaksanaan tugasnya. Mereka perlu mencari kebenaran dan mengatasi masalah itu dengan segera. Jika masalah yang nyata seperti ini tidak dibereskan, masalah tersebut tidak akan hilang dengan sendirinya, dan akan memburuk seiring berjalannya waktu. Apa artinya masalah tersebut akan “memburuk”? Artinya, jika watak rusak ini tidak dibereskan, hal tersebut akan mengganggu keadaanmu dan akan mengganggu orang lain. Lama-kelamaan, masalah ini akan menghalangimu melaksanakan tugasmu dengan baik, memahami dan menerapkan kebenaran, serta menghalangimu datang ke hadapan Tuhan. Ini bukan masalah sepele, melainkan masalah yang serius. Seiring berjalannya waktu, keluh-kesah dan kebencian dalam hatimu, gagasan dan kesalahpahamanmu terhadap Tuhan, prasangkamu terhadap orang lain, serta keterasinganmu dari orang lain, akan tumbuh dalam dirimu. Ini pasti akan membawamu ke jalan yang salah. Semua hal ini hanya akan mengganggu batin seseorang, membuatnya bersikap negatif, dan menjauhi Tuhan. Mengapa demikian? Penyebabnya adalah semua hal seperti gagasan dan kesalahpahaman orang adalah sesuatu yang negatif, semuanya adalah racun Iblis. Jika hal tersebut bertumpuk dalam kurun waktu yang lama di hati seseorang, itu akan menggerogoti iman orang tersebut, dan menguras semangat serta ketulusannya. Tanpa iman atau semangat, bukankah kekuatan seseorang untuk melaksanakan tugasnya akan menyusut seiring berjalannya waktu? Ketika orang tidak merasakan damai dan sukacita dalam memercayai Tuhan, tidak merasakan berkat dan bimbingan Tuhan dalam melaksanakan tugasnya, mereka tidak akan mampu mengerahkan kekuatan dalam dirinya dan akan dikendalikan oleh hal-hal negatif seperti gagasan, kesalahpahaman, keluhan, dan kenegatifan. Ketika orang berada dalam keadaan ini, mereka tidak akan mampu berbuat apa-apa selain berupaya melaksanakan tugasnya, terus bertahan dan menghadapinya, melakukan segalanya dengan dorongan kemauan—namun, tidak mencari kebenaran untuk menyelesaikannya. Orang tidak mampu melihat bimbingan Tuhan atau berkat-Nya dengan cara ini. Lalu apa yang terjadi tidak lama sesudahnya? Dengan cara apa pun mereka melaksanakan tugasnya, mereka tidak mampu menemukan prinsip-prinsipnya. Mereka hanya bertindak semaunya, dengan keyakinan yang semakin berkurang, dan kehilangan kekuatan untuk melaksanakan tugasnya. Ada orang-orang yang berkata, “Ketika aku baru saja melaksanakan tugasku, aku merasa sangat tergerak dan dicerahkan, dan aku merasa bahwa Tuhan menyertaiku. Ada sukacita di hatiku; aku bisa memahami semuanya dengan jelas dan aku mampu melakukan segala hal dengan rasa nyaman. Namun, setelah beberapa saat, hatiku sangat jauh dari Tuhan, tidak ada lagi doa di hatiku, dan aku tidak mampu lagi merasakan kehadiran Tuhan.” Apa yang terjadi di sini? Hati orang ini sedang sakit. Penyakit apakah itu? Watak rusak di dalam dirinyalah yang selalu berulah dan menimbulkan kekacauan. Jika watak rusak ini tidak teratasi, akan selalu timbul masalah dalam pelaksanaan tugasnya, dan ketika masalah tersebut makin serius, hal itu akan mengganggu dan mengacaukan pekerjaan gereja. Jika orang ingin mencapai pelaksanaan tugas yang memenuhi standar, mereka harus sering mencari kebenaran dan mengatasi watak rusaknya, dan berupaya untuk membereskan watak rusaknya. Mereka harus mampu menderita dan membayar harga hingga mereka sudah berhasil membereskan watak rusaknya. Selanjutnya, mereka akan mampu melaksanakan tugasnya tanpa halangan dan hambatan. Ada orang-orang yang tidak mampu mencari kebenaran untuk mengatasi watak rusaknya. Mereka hanya mampu mengendalikan diri mereka dengan niat baik dan semangat, dengan kemauan manusia, hanya mampu mencegah perwujudan watak rusaknya sesaat. Namun, mampukah mereka membereskan masalah watak rusak itu sampai ke akar-akarnya? Jika orang tidak mencari kebenaran, mereka tidak memiliki cara untuk membereskan watak yang rusak, dan jika orang hidup dalam watak yang rusak, mereka tidak memiliki cara untuk menerapkan kebenaran dan mencapai pelaksanaan tugas yang memenuhi standar.

Apakah seseorang yang pada dasarnya penyenang orang adalah orang yang benar-benar baik? Orang seperti apa yang Tuhan pandang sebagai orang yang benar-benar baik, yang memiliki kebenaran? Yang pertama dan terpenting, dia harus memahami maksud Tuhan dan memahami kebenaran. Yang kedua, dia harus mampu menerapkan kebenaran, berdasarkan pemahamannya terhadap kebenaran tersebut. Mereka mampu membereskan hal-hal yang tidak sesuai dengan kebenaran di dalam dirinya—gagasan dan imajinasinya, prasangka mereka terhadap orang lain, dan kesalahpahamannya terhadap orang lain dan Tuhan—pada saat mereka menyadari hal itu. Ketika hidup dalam keadaan yang buruk atau keadaan yang negatif, mereka mampu membalikkan keadaan pada saat yang tepat; mereka tidak berpegang teguh pada hal-hal yang rusak ini. Artinya, saat mengetahui bahwa mereka mempunyai masalah, mereka mampu datang ke hadapan Tuhan untuk mencari jalan keluar, dan mampu mempertahankan hubungan yang normal dengan-Nya. Orang seperti itu mungkin lemah dan suka memberontak, mungkin juga memperlihatkan segala macam watak rusak seperti kecongkakan, merasa diri benar, kebengkokan, dan kelicikan. Namun, begitu mereka memeriksa diri mereka dan menyadari hal ini, mereka mampu menyelesaikannya pada saat yang tepat dan membalikkan keadaan. Tipe orang apakah ini? Inilah orang yang mencintai dan menerapkan kebenaran. Bagaimana Tuhan memandang orang semacam itu? Di mata Tuhan, mereka adalah orang yang baik. Ada orang-orang yang selalu berpegang teguh pada gagasan lamanya, dan bersikukuh mempertahankan prasangka serta kesalahpahamannya. Mereka selalu melaksanakan tugasnya dengan emosi yang negatif, mengetahui sepenuhnya bahwa mereka keliru, tetapi tetap bersikeras dengan gagasannya. Bahkan ketika dipangkas, mereka menentang dan membela diri, sambil berkata, “Memang seperti inilah caraku melakukan sesuatu. Aku tidak akan melepaskan caraku sendiri. Menurut pendapatku, rumah Tuhan menangani hal ini secara tidak adil, jadi aku tidak akan menyelesaikan masalah ini. Sekalipun engkau berbicara tentang keadilan, aku tidak akan menerimanya. Perkataanmu bukanlah kebenaran! Engkau mengatakan bahwa aku tidak memiliki sikap yang benar dalam melaksanakan tugasku, tetapi aku tidak melakukan kejahatan apa pun. Engkau mengatakan bahwa aku asal-asalan dalam melaksanakan tugasku. Lalu apa yang harus kulakukan agar aku tidak asal-asalan? Melaksanakan tugasku dengan cara ini sudah cukup baik. Jika Tuhan tidak menerima aku melaksanakan tugasku dengan cara ini, artinya Tuhan tidak adil, dan kebenaran-Nya juga palsu.” Inikah tipe orang yang menerima kebenaran? Inikah sikap orang yang menerima kebenaran? Apa bedanya orang yang cara bicaranya seperti ini dengan orang yang tidak percaya? Bagaimana Tuhan memandang orang seperti itu? Bagaimana sikap Tuhan? (Dia membenci mereka.) Bukankah ini adalah orang yang keras kepala dan suka memberontak? Meskipun engkau semua memiliki kerusakan, Tuhan tidak akan mengingat-ingatnya. Tuhan tidak akan menolak atau menghukummu karena engkau adalah manusia yang rusak. Penyebab Tuhan menolak atau menghukummu adalah engkau semua sadar betul akan kebenaran, tetapi tetap menentang dan memberontak terhadap kebenaran itu dengan sengaja. Sikapmulah yang membuat Tuhan bersedih, yang membuat Dia merasa benci, dan membuat-Nya muak. Inilah sikap Tuhan. Orang seperti itu bukanlah orang yang baik dalam pandangan Tuhan maupun pandangan orang lain.

Jika engkau ingin memperoleh keselamatan dari Tuhan dalam kepercayaanmu kepada Tuhan, engkau harus melaksanakan tugasmu dengan baik. Pertama, dalam melaksanakan tugasmu, engkau perlu memiliki rasa tanggung jawab dan berusaha sebaik mungkin. Ketika Tuhan memandangmu sebagai orang baik, engkau sudah setengah jalan. Jika, saat melaksanakan tugasmu, engkau mampu mengejar kebenaran, dan sebanyak apa pun watak rusak yang kauperlihatkan atau sebanyak apa pun kesulitan yang kauhadapi, engkau mampu mencari kebenaran untuk menyelesaikannya, dan jika engkau memiliki sikap yang menerima dan tunduk saat engkau dipangkas, maka akan ada harapan besar bagimu untuk memperoleh keselamatan dari Tuhan. Dipandang Tuhan sebagai orang yang mengejar kebenaran adalah tuntutan yang terlalu tinggi—tuntutan yang masih belum mampu kaupenuhi. Engkau tidak memiliki tekad dan tingkat pertumbuhan itu, dan imanmu terlalu kecil. Jadi, mulailah dengan membuat saudara-saudari di sekitarmu melihatmu sebagai orang yang baik dan tepat, sebagai orang yang relatif bertaraf tinggi dalam mencintai hal-hal positif, keadilan dan kebenaran, dan yang relatif berintegritas. Ketika melakukan kesalahan, engkau memperbaikinya. Ketika mengenali keadaanmu yang memberontak, engkau segera berbalik. Ketika menyadari watak rusakmu, engkau segera mencari kebenaran dan bersekutu dengan orang-orang yang memahami kebenaran. Ketika memperoleh pemahaman, engkau bertobat. Dengan mengejar melalui cara ini, engkau akan membuat kemajuan. Pertama, buatlah saudara-saudarimu melihatmu sebagai orang yang baik dan tepat, sebagai orang yang memiliki jalan masuk kehidupan. Kemudian, selangkah demi selangkah, jadilah orang yang mencintai kebenaran dan mengejar kebenaran. Menerapkan dengan cara ini mempermudah untuk memperoleh jalan masuk, dan lebih nyata bagimu untuk menuntut hal-hal seperti itu dari dirimu sendiri. Pertama, engkau harus membuat saudara-saudarimu berkata bahwa engkau adalah orang yang baik. Apa kriteria untuk menilai apakah engkau orang yang baik? Pertama, penting untuk melihat pelaksanaan tugasmu. Berapa banyak standar yang dituntut yang harus dipenuhi dalam pelaksanaan tugasmu? Engkau harus bersungguh-sungguh dan bertanggung jawab, bersedia menderita kesukaran dan membayar harga, teliti saat menangani berbagai hal, dan tidak bersikap asal-asalan. Jika engkau mencari prinsip-prinsip kebenaran dalam setiap hal dan bertindak sesuai dengan prinsip-prinsip ini, itu jauh lebih baik. Siapa pun yang berbicara, sekalipun saudara atau saudari yang paling tidak kaukagumi yang sedang berbicara tentang prinsip yang benar dan sejalan dengan kebenaran, engkau harus mendengarkannya, berusaha menerimanya, dan berusaha memberontak terhadap pendapat dan gagasanmu sendiri. Bagaimana sikap ini menurutmu? (Sikap yang baik.) Mudah untuk mengatakan bahwa engkau pasti akan melaksanakan tugasmu dengan baik, itu mudah diucapkan, tetapi sulit untuk melaksanakan tugasmu dengan cara yang memenuhi standar. Itu menuntutmu untuk membayar harga dan melepaskan hal-hal tertentu. Harga apa yang perlu kaubayar? Pada tingkat yang paling dasar, engkau perlu meluangkan waktu dan tenaga, dan engkau harus sedikit lebih menderita dan sedikit lebih mengerahkan upaya dibandingkan orang lain. Jika engkau ingin melaksanakan tugasmu dengan baik, engkau harus memiliki rasa tanggung jawab; engkau perlu terus-menerus merenungkan cara melaksanakan tugasmu dengan baik, dan dengan kebenaran apa engkau harus memperlengkapi dirimu serta masalah apa yang harus kauatasi dalam pelaksanaan tugasmu. Kemudian, engkau harus berdoa kepada Tuhan dan mencari kebenaran, mengungkapkan keinginanmu kepada Tuhan, dengan sungguh-sungguh memohon kepada Tuhan, dan meminta Dia untuk mencerahkan dan membimbingmu. Sementara orang lain beristirahat di malam hari, engkau harus meluangkan waktu ekstra untuk merenungkan masalah apa yang ada dalam pelaksanaan tugasmu hari itu, merenungkan kerusakan apa yang kauperlihatkan, dan mencari kebenaran untuk menemukan solusinya—dengan cara ini, harimu akan membuahkan hasil dan tidak sia-sia. Tidak bisa makan atau tidur nyenyak jika engkau tidak menemukan cara untuk menyelesaikan masalah-masalah ini, dan hanya merasa lega ketika masalah-masalah itu telah diselesaikan—inilah penderitaan yang harus kautanggung dalam pelaksanaan tugasmu, dan inilah harga yang harus kaubayar untuk memperoleh kebenaran. Engkau perlu menanggung lebih banyak kesukaran, membayar lebih banyak harga, dan mencurahkan lebih banyak waktu dan tenaga dalam berjuang demi kebenaran dibandingkan orang lain. Apakah ini harga nyata yang harus dibayar? (Ya.) Pernahkah engkau membayar harga seperti itu sebelumnya? Ada saudari-saudari yang suka berdandan, mereka menghabiskan waktu setidaknya satu atau dua jam setiap hari untuk merias wajah dan menata rambut. Mereka tidak pernah melakukan pengorbanan apa pun demi menikmati keinginan jasmaninya, selalu tampil cemerlang dan cantik serta berpakaian secara pantas. Namun dalam hal melaksanakan tugas, mereka tidak pernah menganggapnya serius dan tidak pernah melakukan upaya apa pun. Dalam hal apakah ketiadaan upaya mereka itu tercermin? Hal itu terlihat dari tidak adanya ketulusan dan perhatian dalam pelaksanaan tugas mereka. Sekalipun mereka terkadang tidur sampai larut malam, itu hanya karena semua orang tidur larut malam, bukan karena mereka menginginkannya, atau karena tugas mereka belum selesai dan tidak dapat meninggalkannya. Namun, mereka tidak pernah secara pribadi mengabdikan lebih banyak waktu atau tenaga, tidak pernah membayar harga tambahan apa pun, dan tidak pernah menanggung kesukaran apa pun dalam melaksanakan tugas mereka. Meskipun mereka telah melaksanakan tugas bersama orang lain, menghabiskan jumlah waktu yang sama, belum ada hasil yang bermanfaat. Mereka hanya bersikap asal-asalan dan sekadar rutinitas, akan tetapi mereka masih saja merasa sangat menderita. Apa pendapatmu tentang sikap ini? Apakah melaksanakan tugasmu dengan sikap seperti ini sesuai dengan kebenaran? Tentu saja tidak. Bagaimana pada umumnya engkau semua melaksanakan tugasmu? Pernahkah engkau menganggapnya serius? Ketika mengetahui bahwa engkau tidak memiliki tekad atau pengabdian seperti itu, bahwa pelaksanaan tugasmu hanya bergantung pada kemauan dan pengendalian diri, serta menyadari bahwa ada sesuatu yang salah dengan keadaan ini, sudahkah engkau semua melakukan perubahan? Apa yang seharusnya dilakukan untuk memperbaikinya? Yang pertama, engkau harus membayar harga. Yang berarti, terkadang tidur larut malam dan di lain waktu bangun lebih awal. Inilah penderitaan daging. Selain itu, engkau harus mencurahkan lebih banyak pemikiran dan tenaga, berpikir lebih mendalam, merenung lebih lama, dan lebih sering datang ke hadapan Tuhan untuk berdoa dan mencari Dia, mengabdikan waktu dan tenagamu bagi Tuhan, mengorbankan dirimu untuk Tuhan, menghabiskan waktu dan tenaga untuk melaksanakan tugasmu, untuk melaksanakan amanat yang telah Tuhan berikan kepadamu, dan untuk mengejar kebenaran. Bukankah ini harga yang harus dibayar saat melaksanakan tugasmu? (Ya.)

Hal apa yang paling kurang pada dirimu dalam pelaksanaan tugasmu? Tuhan telah berfirman, “Hendaklah engkau mengasihi Tuhanmu, dengan seluruh hatimu, dan dengan seluruh jiwamu, dan dengan seluruh pikiranmu, dan dengan seluruh kekuatanmu” (Markus 12:30). Engkau semua hanya mengerahkan kekuatanmu, tetapi belum mengerahkan hati, jiwa, dan pikiranmu—engkau belum mencapai ketiga aspek ini. Engkau semua hanya tahu cara untuk mengerahkan kekuatan dalam melaksanakan tugasmu. Di mata Tuhan, orang macam apakah ini? (Orang yang hanya berjerih payah.) Apakah engkau semua mau menjadi orang yang berjerih payah? (Tidak.) Meskipun engkau semua tidak mau menjadi orang yang berjerih payah, engkau tetap berjerih payah, dan hal ini kaulakukan tanpa kenal lelah. Inilah jalan yang kautempuh. Bukankah bertentangan jika engkau tidak mau menjadi orang yang hanya berjerih payah, tetapi engkau berjerih payah secara sukarela? Bagaimana hal ini bisa terjadi? Penyebabnya adalah orang menempuh jalan yang keliru. Jalan yang kaupilih menentukan tujuan akhirmu, dengan kata lain, engkau menuai apa yang engkau tabur. Jika engkau memilih jalan berjerih payah, hasil akhirnya adalah engkau menjadi orang yang hanya berjerih payah. Karena engkau selalu ingin menerima berkat hanya dengan mengerahkan upaya, dan tidak mau mencari kebenaran serta menangani segala sesuatu berdasarkan prinsip dalam pelaksanaan tugasmu agar dapat melaksanakan tugasmu dengan memenuhi standar; karena engkau tidak mau mengasihi Tuhan dengan segenap hati, jiwa, dan pikiranmu dalam melaksanakan tugasmu, dan engkau puas dengan mengerahkan kekuatan saja, akibatnya adalah engkau menjadi orang yang hanya berjerih payah. Tidak ada pertentangan dalam hal ini. Namun, memang terjadi pertentangan dalam hati orang-orang yang hanya berjerih payah. Pertentangan apakah itu? Orang tidak mau hanya berjerih payah, tetapi mereka juga tidak mau mengejar kebenaran atau berusaha untuk mengasihi Tuhan. Mereka tetap mengharapkan berkat. Jika mereka mendengar dirinya disebut sebagai orang yang berjerih payah, mereka tidak menginginkan hal itu, dan berpikir, “Bukankah mereka berusaha untuk memfitnah dan meremehkan aku? Bukankah ini sebuah prasangka? Aku sudah berusaha keras dan mengerahkan kekuatan yang sangat besar. Bagaimana mungkin aku menjadi orang yang hanya berjerih payah?” Namun, itu benar. Engkau sama sekali tidak menerapkan kebenaran; engkau sudah puas dengan mengerahkan upaya saja, dan itu menjadikanmu sebagai orang yang hanya berjerih payah. Jangan pernah berpikir bahwa melaksanakan tugasmu semata-mata berarti mengerahkan sedikit usaha. Engkau tidak akan mampu melaksanakan tugasmu dengan baik jika tidak melakukannya dengan sepenuh hati. Melakukan dengan sepenuh hati berarti memberikan segenap hati, jiwa dan pikiran. Engkau harus berusaha keras untuk untuk mencapai standar ini. “Hendaklah engkau mengasihi Tuhanmu, dengan seluruh hatimu, dan dengan seluruh jiwamu, dan dengan seluruh pikiranmu, dan dengan seluruh kekuatanmu.” Pernyataan ini berlaku sepenuhnya dalam pelaksanaan tugasmu. Jika engkau benar-benar percaya kepada Tuhan, engkau harus melaksanakan tugasmu dengan baik, dengan segenap hati, jiwa, pikiran, dan kekuatanmu sehingga engkau akan dianggap sebagai orang yang baik di mata Tuhan. Bagaimana seharusnya kriteria untuk mengukur orang yang baik di mata Tuhan? Dari sudut pandang apa mereka seharusnya dievaluasi? (Dari segi pelaksanaan tugasnya.) Pertama-tama, mereka harus dievaluasi dari segi pelaksanaan tugasnya, dari sikap dan sudut pandangnya dalam melaksanakan tugas, niat dan tujuannya, apakah mereka memiliki prinsip-prinsip kebenaran dalam melaksanakan tugas, dan hasil apa yang mampu mereka capai dalam menangani berbagai masalah. Dengan menilai aspek-aspek ini, kita dapat menentukan apakah seseorang mencintai kebenaran, mengejar kebenaran, dan apakah dia seorang yang jujur di mata Tuhan, serta apakah dia orang yang dikasihi Tuhan. Ini adalah prinsip-prinsip dan kriteria paling langsung untuk menilai seseorang. Apakah engkau memahami hal ini? Apakah engkau semua memiliki tekad untuk mengejar kebenaran dan menjadi umat Tuhan? Jangan hanya puas dengan mengerahkan upaya untuk melaksanakan tugasmu; engkau harus berjuang untuk mencapai kebenaran dan untuk memenuhi tuntutan Tuhan. Hanya inilah yang sejalan dengan maksud Tuhan. Jika engkau puas dengan mengerahkan upaya saja, standar yang dituntut ini terlalu rendah. Melaksanakan tugas bukanlah sekadar mengerjakan tugas-tugas sederhana yang dapat dilakukan dengan sedikit usaha. Tugas-tugas yang membutuhkan keahlian teknis tidak dapat diselesaikan dengan baik tanpa keahlian yang diperlukan. Secara khusus, tugas-tugas di dalam rumah Tuhan mencakup bersaksi bagi Tuhan dan hal ini tidak dapat dilakukan jika engkau tidak memiliki kebenaran. Jika engkau tidak melaksanakan tugasmu berdasarkan prinsip-prinsip kebenaran, engkau tidak akan mampu mencapai hasil yang diharapkan dalam bersaksi bagi Tuhan. Itulah sebabnya, untuk melaksanakan tugas dengan baik, orang harus memahami kebenaran dan menguasai prinsip-prinsip. Jika seseorang tidak mencintai kebenaran, tetapi hanya ingin melakukan sedikit upaya untuk mendapatkan berkat Tuhan, pola pikir semacam itu tidak dapat dipertahankan. Jika engkau tidak melaksanakan tugasmu dengan cara yang memenuhi standar, Tuhan tidak akan memakai orang sepertimu. Tuhan akan menyingkirkanmu karena tolok ukur Tuhan dalam menyelamatkan orang adalah agar mereka mampu melaksanakan tugasnya dengan cara yang memenuhi standar, dan bukan berjerih payah. Jika sebagai orang yang hanya berjerih payah hatimu, merasa tidak nyaman dengan hal ini, sesungguhnya, Tuhan juga merasa sedih dan berduka oleh karenamu. Engkau sama sekali tidak memahami hati Tuhan. Akankah Tuhan membayar harga yang sangat mahal demi menyelamatkan sekelompok orang yang hanya berjerih payah? Sama sekali tidak. Tuhan ingin menyempurnakan sekelompok orang yang mengenal-Nya dan yang sejalan dengan maksud-Nya. Apakah orang yang hanya berjerih payah memiliki kebenaran dan hidup? Apakah berharga bagi Tuhan untuk menyelamatkan orang yang hanya berjerih payah? Apakah ini tanda bahwa Tuhan memperoleh kemuliaan? Apakah berjerih payah saja merupakan kesaksian bagi Tuhan? Menjadi orang yang berjerih payah bukan berarti bersaksi bagi Tuhan. Itu bukanlah jalan yang harus ditempuh manusia. Mungkin ada orang-orang yang mengatakan, “Aku bersedia berjerih payah untuk Tuhan. Betapa pun besarnya usaha yang diperlukan, aku bersedia untuk memberikan semuanya. Aku akan berusaha 100 persen, bukan 80 persen. Aku telah memberikan yang terbaik meskipun kualitasku agak buruk dan aku tidak memahami kebenaran. Tuhan tahu isi hatiku dan Dia seharusnya berkenan kepadaku, bukan?” Apakah pernyataan ini sejalan dengan tuntutan-Nya? Tuhan memperkenan orang-orang yang melaksanakan tugasnya dengan cara yang memenuhi standar, mereka yang melaksanakan tugasnya dengan segenap hati, pikiran, jiwa, dan kekuatan. Jika engkau hanya mengerahkan kekuatan tanpa mencurahkan hatimu pada tugasmu, engkau belum melaksanakan tugasmu dengan segenap hatimu. Dapatkah engkau menerapkan kebenaran tanpa mencurahkan segenap hatimu? Dapatkah engkau menangani berbagai perkara dengan menggunakan prinsip? Jika engkau hanya mengerahkan kekuatan tanpa mencurahkan segenap hatimu, engkau akan menjadi orang yang hanya berjerih payah. Mungkinkah orang yang hanya berjerih payah mendapat perkenanan Tuhan? Itu tidak mungkin. Apa yang firman Tuhan tuntut untuk pelaksanaan tugas? (“Hendaklah engkau mengasihi Tuhanmu, dengan seluruh hatimu, dan dengan seluruh jiwamu, dan dengan seluruh pikiranmu, dan dengan seluruh kekuatanmu.”) Hal ini berkaitan dengan kebenaran, prinsip kebenaran, dan prinsip penerapan. Apakah prinsip penerapan itu? Itu adalah apa yang seharusnya kaulakukan dalam hidupmu, dalam pelaksanaan tugasmu, jalanmu untuk menerapkan, dan arah dan tujuan hidupmu. Ukirlah perkataan “kasihilah Tuhanmu dengan seluruh hatimu, dan dengan seluruh jiwamu, dan dengan seluruh pikiranmu, dan dengan seluruh kekuatanmu” sebagai semboyanmu. Dalam apa pun yang kaulakukan, gunakan perkataan ini untuk menilai dirimu sendiri. Tanyakan pada dirimu, “Yang mana dari semua ini yang telah aku capai? Yang mana yang belum aku capai? Bagaimana keadaan batinku? Adakah pemberontakan? Adakah keegoisan? Apakah aku sedang tawar-menawar atau menegosiasikan persyaratan dengan Tuhan? Apakah aku sedang bersikap keras kepala? Adakah unsur yang negatif atau kemalasan dalam diriku? Apakah aku bertindak asal-asalan?” Ketika engkau mengukir perkataan “kasihilah Tuhanmu dengan seluruh hatimu, dan dengan seluruh jiwamu, dan dengan seluruh pikiranmu, dan dengan seluruh kekuatanmu” di dalam hatimu, engkau mengingat firman Tuhan ini, firman kebenaran ini di dalam hatimu. Apa tujuan menyimpan firman Tuhan itu dalam hatimu? Tujuannya bukanlah untuk mengucapkan firman itu agar didengar oleh orang lain, melainkan untuk memperbaiki keadaanmu sendiri, mengatur perilakumu, dan membimbing setiap tindakanmu. Sebagai contoh, jika ada sesuatu yang engkau tidak tahu cara melakukannya, segera pertimbangkan apa yang firman Tuhan katakan, lalu pikirkanlah, “Tuhan berkata agar aku melakukannya dengan segenap hati, jadi bagaimana aku dapat melakukannya dengan segenap hatiku? Ada orang-orang yang lebih memahami hal ini daripada aku, jadi aku harus bertanya dan bersekutu dengan mereka.” Setelah bersekutu, berdoalah dan periksalah dirimu sendiri untuk mengetahui apakah engkau memiliki niat yang keliru. Jika engkau tidak memiliki tujuan pribadi atau keegoisan, engkau yakin bahwa apa yang kaulakukan ini benar-benar sejalan dengan kebenaran, dan engkau mampu menerapkan kebenaran, hatimu akan merasa damai. Ini menunjukkan bahwa engkau telah bertindak dengan segenap hatimu, yakni semaksimal mungkin. Agar mampu bertindak dengan sepenuh hati, engkau perlu mencari kebenaran di dalam hatimu, merenungkan firman Tuhan, berdoa kepada Tuhan, dan bersekutu dengan-Nya. Ini adalah masalah hati. Ketika hatimu mendekat kepada Tuhan, selalu merenungkan kebenaran dan berjuang untuk mencapainya, engkau adalah orang yang hidup di hadapan Tuhan. Begitu engkau melakukan sesuatu dengan segenap hatimu, maka segenap pikiran, jiwa, dan seluruh kekuatanmu dengan sendirinya akan mengikuti. Perkataan “kasihilah Tuhanmu dengan seluruh hatimu, dan dengan seluruh jiwamu, dan dengan seluruh pikiranmu, dan dengan seluruh kekuatanmu” akan menjadi kenyataan bagimu.

Mengapa firman Tuhan disebut sebagai pelita yang membimbing manusia? Karena firman Tuhan tidak diucapkan dengan sia-sia, tetapi ditujukan untuk mengatasi permasalahan nyata yang dihadapi manusia. Firman Tuhan bukan teori, retorika, atau wacana yang muluk-muluk. Firman Tuhan dimaksudkan untuk kaulakukan dan terapkan. Saat engkau menghadapi sebuah situasi di mana engkau tidak memiliki jalan ke depan dan tidak tahu apa yang harus kaulakukan, engkau mengingat kembali bagaimana firman Tuhan menuntutmu untuk bertindak. Dengan merenungkan firman Tuhan, engkau akan menemukan jalan, memahami makna dari firman Tuhan, kemudian mulai menerapkan firman itu berdasarkan maksud Tuhan. Setelah menerapkan firman itu, engkau akan memperoleh peneguhan dan mendapati bahwa melalui tindakan ini, engkau mengalami damai dan sukacita dalam rohmu, dan orang lain juga dibangun. Dalam proses menerapkan firman Tuhan, engkau memperoleh pencerahan dan pengalaman, dan mulai memahami hal-hal tertentu. Apa yang kaupahami? Engkau memahami apa yang Tuhan maksudkan dengan mengucapkan perkataan tersebut dan memerintahkan orang untuk bertindak dengan cara tertentu. Ketika engkau mengetahui prinsip-prinsip penerapan yang mendasari semua ini, engkau akan menemukan sumber dan makna dari firman-Nya. Inilah artinya memahami kebenaran. Setelah memahami kebenaran, engkau tidak akan bingung, tidak lagi begitu bodoh, dan tidak akan takut lagi dalam melakukan sesuatu. Apa artinya tidak takut? Artinya adalah ketika menghadapi kesulitan, engkau mampu mencari kebenaran, tahu cara untuk mengatasinya, dan sepenuhnya memiliki jalan ke depan. Apa artinya memiliki jalan ke depan ketika menerapkan firman Tuhan? Artinya adalah engkau memahami prinsip-prinsip untuk menerapkan firman-Nya, engkau memahami keadaan yang ditunjukkan oleh firman-Nya, dan engkau tahu cara untuk menerapkannya. Mengapa dikatakan bahwa firman Tuhan adalah hidup dan jalan bagi manusia? Karena firman Tuhan dapat menjadi hidup manusia, hanya firman-Nya dan kebenaranlah yang dapat menuntun manusia ke jalan hidup yang benar. Firman Tuhan itu lugas dan mudah untuk dipahami. Firman itu diberikan agar orang mampu memahami dan menerima kebenaran dengan mudah. Ketika orang mampu mengakui dan menerima kebenaran, tanpa disadari mereka mendapati diri mereka berada pada jalan hidup yang benar. Sebagian dari firman Tuhan mungkin terlihat sederhana atau mudah untuk dipahami, tetapi semua itu merupakan petunjuk mengenai cara hidup, cara menangani berbagai situasi, dan cara mengatasi kesulitan. Ini adalah kebenaran. Firman ini dapat menjadi jalanmu dan membekalimu dengan hikmat, prinsip-prinsip, dan jalan penerapan ketika engkau menghadapi berbagai situasi. Jika engkau memiliki jalan untuk melaksanakan tugasmu atau dalam hal-hal lainnya, jika engkau mampu bertindak dengan prinsip dan memahami maksud Tuhan, apakah ini berarti engkau memahami kebenaran? (Ya.) Itu artinya engkau memahami kebenaran dan memahami firman Tuhan. Orang-orang yang hanya berjerih payah tidak perlu memahami firman Tuhan; mereka hanya perlu mengerahkan upaya. Itulah sebabnya, berjerih payah adalah tugas yang mudah. Ada orang-orang yang bahkan tidak pandai dalam berjerih payah, dan orang-orang seperti itu sungguh payah! Apa yang dimaksud dengan orang-orang itu sungguh payah? Artinya, mereka bahkan tidak mampu menangani tugas berjerih payah dengan baik, mereka tidak mampu melakukan upaya yang baik, mereka selalu berbuat onar, selalu menyebabkan gangguan, dan selalu bersikap negatif serta bermalas-malasan. Mereka harus selalu dibujuk dan diawasi. Pelaksanaan tugas orang-orang seperti itu tidak memenuhi standar, dan mereka tidak memenuhi tolok ukur sebagai manusia. Sekarang, jalan mana yang engkau semua ingin tempuh? Engkau berencana menjadi orang yang seperti apa? Akankah engkau berusaha sekadar menjadi patokan orang yang berjerih payah, ataukah menjadi orang yang memenuhi tugas dengan segenap hati, jiwa, dan pikiran? (Menjadi orang yang memenuhi tugas dengan segenap hati, jiwa, dan pikiran.) Itu adalah hal yang baik dan tujuan yang benar. Engkau tidak mau menjadi orang yang berjerih payah, engkau tidak mau hanya mengerahkan upaya. Jika demikian, engkau harus berjuang untuk mencapai kebenaran! Kebenaran manakah yang terpenting untuk dipahami saat engkau berusaha mencapai kebenaran? Ini tergantung pada kesulitan yang sedang kauhadapi, dan sangatlah penting untuk mengatasi masalah yang mendesak terlebih dahulu. Sekarang ini, kebanyakan orang berfokus pada mengejar kebenaran dan melaksanakan tugas mereka dengan baik. Kebenaran dalam melaksanakan tugas sangatlah penting. Selama engkau mampu memenuhi tugasmu sesuai dengan prinsip-prinsip, engkau akan merasakan damai dan kepastian dalam hatimu. Jika engkau juga mampu mengenal pekerjaan Tuhan, mengalami pekerjaan-Nya, serta membereskan sebagian dari watak rusakmu, engkau akan merasakan manisnya mengikuti Tuhan dan akan lebih mudah bagimu untuk menempuh jalan mengejar kebenaran. Masalah utama dalam mengikuti Tuhan dan tunduk kepada-Nya adalah melaksanakan tugasmu dengan baik. Firman Tuhan berkata: “Hendaklah engkau semua memenuhi tugasmu dengan seluruh hatimu, dan dengan seluruh pikiranmu, dan dengan seluruh kekuatanmu.” Bukankah pernyataan ini adalah kebenaran? Jika engkau mampu untuk menegaskan bahwa pernyataan ini adalah kebenaran, engkau seharusnya berupaya untuk melaksanakan tugasmu. Makin engkau memahami kebenaran dalam melaksanakan tugasmu, pelaksanaan tugasmu akan makin berprinsip dan efektif. Jika engkau melaksanakan tugasmu dengan cara yang memenuhi standar, engkau bukan saja akan memiliki rasa damai dan sukacita dalam hatimu, tetapi juga iman yang sejati. Ini adalah hasil dari mengikuti Tuhan dan melaksanakan tugasmu. Sangatlah benar bahwa jalanmu dalam mengikuti Tuhan menjadi lebih terang saat engkau menempuhnya. Itulah sebabnya, melaksanakan tugasmu adalah hal yang paling berarti untuk dilakukan. Jika engkau berusaha keras untuk mencapai kebenaran sesuai dengan tuntutan Tuhan, maka titik awalmu sudah benar. Saat engkau berjuang ke arah ini, secara berangsur-angsur engkau akan melihat hasilnya dan mulai memiliki keserupaan dengan manusia. Lambat laun, hubunganmu dengan Tuhan akan makin dekat. Ketika engkau menghadapi ujian dan kesengsaraan dan engkau merasa sedikit negatif atau lemah, ketika timbul beberapa gagasan dan kesalahpahaman, engkau akan dengan mudah mencari kebenaran untuk menyelesaikan masalah tersebut sehingga itu tidak menjadi masalah besar lagi.

Sebagian besar darimu tinggal di negara-negara yang menganut sistem demokrasi, tidak seperti saudara-saudari di gereja Tiongkok daratan yang telah menderita penganiayaan dan kesukaran. Memiliki kehidupan yang nyaman belum tentu merupakan hal yang baik bagimu. Engkau mungkin memerlukan upaya untuk mengejar kebenaran, barangkali agak sulit untuk menanggung kesukaran dan membayar harga dalam pelaksanaan tugasmu. Orang-orang yang tumbuh di bawah sistem yang demokratis dan bebas cenderung memiliki kelemahan bersikap memanjakan diri sendiri. Mereka tidak membiarkan orang lain mengkritik atau menegur mereka. Mereka cenderung lebih bebas dan terbuka dalam berpikir. Mereka selalu menuntut privasi, kebebasan, selalu ingin mengejar setiap keinginannya, dan selalu menuntut berbagai hal yang berkaitan dengan kenikmatan daging. Jika engkau semua tidak mau melepaskan semua hal ini, akan sulit bagimu untuk melepaskan diri dari keadaan dan kondisi yang hanya mengerahkan upaya tanpa mengejar kebenaran. Terus-menerus mementingkan kemandirian dan privasi akan mendatangkan masalah. Engkau harus berbicara tentang kebenaran, tentang firman Tuhan, tentang hal yang positif, dan jalan hidup yang benar. Meskipun kebebasan, demokrasi, dan kemandirian itu baik dan merupakan sistem sosial yang progresif, semua itu bukanlah kebenaran, melainkan hanya pemikiran dan sistem yang progresif di dunia yang gelap dan jahat ini. Sistem-sistem yang relatif sesuai bagi kelangsungan hidup manusia dan yang menjunjung tinggi hak asasi manusia, sama sekali bukanlah kebenaran, dan engkau semua harus memahami hal itu dengan jelas. Jangan berpikir, “Aku lahir di bawah sistem sosial yang demikian, jadi aku memiliki hak-hak ini. Aku bisa berpikir, berkata, dan berbuat apa saja yang kuinginkan, dan tak seorang pun boleh ikut campur. Ini adalah hak asasiku, hak yang diberikan kepadaku oleh masyarakat dan negaraku.” Jika engkau menganggap hal ini sebagai kebenaran tertinggi, ini akan menimbulkan masalah. Dapatkah pemikiran-pemikiran ini memperlihatkan bahwa engkau memiliki kebenaran? Dari mana asalnya semua ini? Semuanya berasal dari manusia dan timbul dari umat manusia yang rusak. Ini bukanlah firman Tuhan, apalagi kebenaran yang Tuhan kehendaki untuk dimiliki manusia. Jika engkau menganggap pemikiran tentang demokrasi dan kebebasan sebagai kebenaran, dan di rumah Tuhan engkau hanya berfokus pada mengejar kebebasan dan tidak mau dikekang, bertindak sembarangan dalam melaksanakan tugasmu, engkau akan menghadapi masalah. Akankah engkau mudah menerima kebenaran jika memiliki pemikiran seperti itu? Akan mampukah engkau dengan mudah menerapkan kebenaran? Akankah engkau tetap mampu sungguh-sungguh mengikuti Tuhan? Untuk mengikuti Tuhan, engkau perlu memahami kebenaran, memahami cara untuk tunduk, dan berada di bawah batasan kebenaran. Engkau tidak boleh bertindak sesuka hatimu. Jika engkau mengejar demokrasi dan kebebasan, engkau tidak dapat masuk ke dalam kenyataan kebenaran. Engkau tidak akan dapat menjadi pengikut Tuhan maupun menganggap dirimu sebagai pengikut Kristus. Ini akan mendatangkan masalah bagimu, dan merupakan kesulitan yang akan kauhadapi. Orang memiliki gagasan dan imajinasi tertentu, sudut pandang budaya tradisional tertentu, serta pemikiran-pemikiran yang dipromosikan melalui tren-tren sosial. Semua ini diciptakan oleh latar belakang dan lingkungan sosial. Jika engkau tidak mampu memahami esensi dan seriusnya masalah-masalah ini, selalu menyikapi pelaksanaan tugas, kepercayaan kepada Tuhan, dan amanat yang Dia berikan kepadamu atas dasar hak asasi manusia dan kebebasan, engkau tidak akan pernah menempuh jalan yang benar dan tidak akan memasuki jalur yang benar dalam kepercayaanmu kepada-Nya. Sekarang ini, masyarakat di Tiongkok daratan hidup di bawah bayang-bayang kekuasaan yang otoriter dan tidak memiliki perasaan superioritas apa pun. Mereka dilahirkan dengan kebiasaan menanggung kesukaran dan berperilaku dengan cara bekerja keras seperti lembu. Lingkungan serta latar belakang sosial semacam ini membentuk kebiasaan hidup atau prinsip mereka dalam cara berperilaku. Sebaliknya, masyarakat yang tinggal di negara demokratis dan bebas tidak memiliki pemikiran seperti itu. Mereka tidak ingin diatur, merasa bahwa itu tertekan dan mereka ingin bebas dari kekangan atau peraturan apa pun. Bahkan ketika mereka datang ke rumah Tuhan, mereka ingin bebas dari sistem administrasi, pengaturan pekerjaan, dan peraturan gereja. Mereka tidak ingin diatur. Mereka tidak mau dipangkas oleh siapa pun dan menolak semua kritikan. Mereka tidak mau sedikit saja lebih sibuk dengan pekerjaan atau menanggung rasa lelah. Hal ini pasti menimbulkan masalah! Ini bukanlah sikap yang seharusnya orang Kristen miliki, dan ini juga bukan sikap seorang prajurit Kristus yang baik. Kepatutan orang-orang kudus selalu dibicarakan pada Zaman Kasih Karunia. Apakah hal tersebut masih relevan sekarang ini? Tentu saja! Ini adalah hal positif yang tetap relevan di mana saja dan kapan saja. Untuk saat ini, kita tidak usah membahas dulu mengenai keserupaan yang seharusnya manusia ciptaan miliki, yakni tuntutan Tuhan yang paling mendasar yang harus dicapai manusia. Coba renungkan, sebagai orang Kristen, bukankah seharusnya engkau memiliki kepatutan seorang Kristen? Jika tidak, engkau tidak layak menjadi pengikut Tuhan, dan Tuhan tidak akan mengakuimu. Jika engkau ingin mengikuti Tuhan, entah engkau ingin menjadi makhluk ciptaan atau sekadar manusia biasa, engkau harus hidup selayaknya manusia. Hatimu harus dipersembahkan di hadapan Tuhan. Engkau dapat berkata, “Tuhan, inilah rencanaku untuk mengikuti-Mu. Inilah tekad dan tujuanku. Apakah hal ini sesuai dengan maksud-Mu?” Atau mungkin engkau tidak mengatakannya secara langsung kepada Tuhan, tetapi engkau dapat menerima pemeriksaan Tuhan dan secara diam-diam menetapkan tekadmu, engkau mengizinkan Tuhan untuk mengetahui apa yang akan kaulakukan selanjutnya. Di negara mana pun atau dari latar belakang sosial apa pun engkau dilahirkan, sekarang engkau mengikuti Tuhan, engkau tidak lagi menjadi bagian dari negara atau masyarakat tersebut. Engkau adalah pengikut Tuhan, orang yang percaya kepada Tuhan, anggota rumah Tuhan. Di mana pun dan kapan pun, engkau harus selalu menganggap dirimu sebagai anggota rumah Tuhan, pengikut Tuhan. Engkau harus berusaha menjadi prajurit Kristus yang baik, dan menilai dirimu berdasarkan standar orang-orang kudus. Jika engkau selalu mengatakan “aku orang Korea”, “aku orang Taiwan”, “aku orang Amerika”, “kita semua memiliki cara hidup masing-masing”, masihkah engkau menjadi pengikut Tuhan? Cara pandangmu keliru; itu adalah cara pandang orang-orang yang tidak percaya. Mereka ini adalah pengikut tetapi bukan orang percaya! Jika engkau adalah pengikut tetapi bukan orang percaya, apa yang kaulakukan dengan mendompleng di rumah Tuhan? Apakah engkau sedang mencoba berpura-pura menjadi orang Kristen? Engkau tidak boleh berpura-pura. Mencoba untuk membaurkan diri akan sia-sia sepenuhnya. Jika engkau seorang Kristen, engkau harus menerima kebenaran dan melaksanakan tugasmu dengan baik. Itulah artinya mengikuti Tuhan. Jika engkau tidak mampu melaksanakan tugasmu dengan baik, tidak peduli dari negara mana pun asalmu, Tuhan tidak akan mengakuimu. Apa pun kewarganegaraannya, orang-orang yang percaya kepada Tuhan harus melaksanakan tugas mereka dengan baik dan menerima kebenaran. Itulah artinya mengikuti Tuhan. Jika engkau mengaku percaya kepada Tuhan, tetapi tidak menerima kebenaran atau melaksanakan tugasmu, engkau adalah pengikut tetapi bukan orang percaya, sama seperti orang tidak percaya. Engkau tidak menjadi ini, atau pun itu. Orang-orang yang bukan ini maupun itu harus segera dikeluarkan dari rumah Tuhan, tipe orang seperti ini tidak diinginkan dalam rumah Tuhan. Jika engkau menganggap dirimu sebagai umat kerajaan, engkau harus berpegang teguh pada standar umat kerajaan. Jika engkau bertanya, “Umat kerajaan apanya? Aku adalah warganegara dari negara demokrasi. Aku memiliki harga diri dan hak asasi. Tuntutan yang kauajukan kepadaku haruslah berdasarkan standar negara demokrasi. Jika tidak, tidak akan ada diskusi!” Maaf, tetapi ini adalah kerajaan Tuhan, bukan kerajaan Iblis. Tuhan menginginkan umat pilihan-Nya, umat kerajaan. Apakah engkau mengerti? (Ya, aku mengerti.) Jika engkau percaya kepada Tuhan dan mengikuti Dia, engkau harus mendengarkan firman-Nya. Jika engkau berkata, “Aku bisa saja mengikuti Tuhan, tetapi aku perlu memiliki kebebasan untuk memilih. Aku suka mendengarkan apa yang orang katakan, mendengarkan apa yang kusukai, dan mengikuti orang-orang yang kusukai. Jangan ikut campur. Aku mengutamakan ketaatan pada kebijakan dan peraturan negaraku; itu adalah hal yang terpenting. Aku tidak dapat mengutamakan ketundukan pada firman Tuhan, kebenaran itu. Bagiku, negara dan kewarganegaraanku adalah yang terpenting, kebenaran berada di tempat kedua atau ketiga. Aku bisa menerimanya atau menolaknya,” lalu bagaimana sikap Tuhan terhadap orang seperti itu? Maaf, tetapi engkau harus meninggalkan rumah Tuhan! Rumah Tuhan tidak membutuhkan orang sepertimu. Engkau tidak mengikuti Tuhan; engkau bukan umat kerajaan surga. Engkau adalah warganegara dunia, Tuhan tidak berfirman kepada orang-orang sepertimu, Dia juga tidak menyelamatkan orang-orang sepertimu. Orang-orang sepertimu tidak mampu melaksanakan tugas sebagai makhluk ciptaan. Engkau harus pergi sesegera mungkin, lebih cepat, lebih baik!

Ada orang-orang yang memuja orang terkenal dan terkemuka. Mereka selalu memiliki keraguan mengenai apakah firman Tuhan benar-benar mampu menyelamatkan manusia, mereka selalu yakin bahwa perkataan orang-orang terkenal dan terkemuka sajalah yang memiliki bobot dan kualitas tinggi. Mereka selalu berpikir, “Lihatlah betapa hebatnya kepala negara kita! Lihatlah kemegahan dan keagungan dari majelis nasional kita! Apakah rumah tuhan bisa dibandingkan dengan semua itu?” Engkau bisa berkata seperti itu menunjukkan bahwa engkau adalah orang yang tidak percaya. Engkau tidak dapat melihat dengan jelas kejahatan politik, kegelapan sebuah bangsa, atau kerusakan manusia. Engkau tidak mampu melihat bahwa kebenaran berkuasa di rumah Tuhan, dan engkau tidak dapat melihat atau memahami hal-hal apa yang ditunjukkan oleh kesaksian pengalaman umat pilihan Tuhan. Rumah Tuhan memiliki kebenaran dan sangat banyak kesaksian, semua umat pilihan Tuhan mulai sadar dan berubah, mereka semua mulai mengalami pekerjaan Tuhan dan memasuki kenyataan kebenaran. Dapatkah engkau melihat masa depan di mana umat Tuhan tunduk kepada-Nya dan menyembah Dia? Itu melebihi imajinasimu. Segala yang dimiliki rumah Tuhan seratus kali, seribu kali lebih baik dari dunia ini. Di masa depan, segala yang dimiliki rumah Tuhan hanya akan terus menjadi lebih baik, lebih teratur, dan lebih sempurna. Semua hal ini secara berangsur-angsur akan dicapai, dan itulah yang akan digenapi oleh firman Tuhan. Seluruh umat pilihan Tuhan dipilih dan ditentukan sebelumnya oleh-Nya, sehingga tentu saja, mereka jauh lebih baik daripada orang-orang dunia. Jika orang tidak bisa melihat fakta-fakta ini, bukankah mereka buta? Ada orang-orang yang selalu merasa dunia ini hebat, dan jauh di lubuk hatinya mereka memuja orang terkenal dan terkemuka di dunia ini. Bukankah mereka itu sedang menyembah setan dan Iblis? Apakah orang-orang terkenal dan terkemuka ini percaya kepada Tuhan? Apakah mereka orang-orang yang tunduk kepada Tuhan? Apakah mereka memiliki hati yang takut akan Tuhan? Apakah mereka menerima kebenaran? Mereka semua adalah setan-setan jahat yang menentang Tuhan. Tidak bisakah engkau melihatnya? Mengapa engkau percaya kepada Tuhan, tetapi memuja orang-orang terkenal dan terkemuka di dunia? Bagaimana sebenarnya pandanganmu terhadap semua firman yang Tuhan ungkapkan? Bagaimana pandanganmu terhadap kedaulatan Tuhan atas segala sesuatu? Ada orang-orang yang bukan saja tidak memiliki rasa takut akan Tuhan—mereka bahkan tidak memiliki sedikit pun rasa hormat kepada-Nya. Bukankah mereka itu adalah pengikut tetapi bukan orang percaya? Bukankah orang-orang seperti itu seharusnya diminta untuk pergi dengan segera? (Seharusnya demikian.) Jika mereka tidak pergi, apa yang harus dilakukan? Bergegaslah mengusir mereka, mengeluarkan mereka. Pengikut tetapi bukan orang yang percaya ini, bagaikan lalat busuk, terlalu menjijikkan untuk dilihat. Kebenaran dan firman Tuhan mengatur rumah Tuhan, dan semua tindakan diambil berdasarkan prinsip-prinsip kebenaran. Orang-orang seperti itu harus dikeluarkan. Mereka mengaku percaya kepada Tuhan dengan perkataan mereka, tetapi di dalam hatinya, mereka memandang rendah rumah Tuhan dan menghina Tuhan. Apakah engkau semua mau bila pengikut tetapi bukan orang yang percaya seperti itu membaur di antaramu? (Tidak.) Itulah sebabnya mereka harus segera dikeluarkan. Setinggi apa pun pendidikan atau kemampuannya, mereka tetap harus dikeluarkan. Ada orang-orang yang bertanya, “Bukankah itu sikap yang tidak pengasih?” Bukan, itu adalah bertindak berdasarkan prinsip-prinsip. Apa yang Kumaksudkan dengan hal ini? Artinya, sebesar apa pun tingkat pertumbuhanmu, sebesar apa pun tekadmu untuk mengejar kebenaran, atau apakah engkau memiliki iman kepada Tuhan, satu hal yang pasti: Kristus adalah kebenaran, jalan, dan hidup. Hal ini tidak berubah untuk selamanya. Ini harus menjadi batu karangmu, landasan yang paling kokoh dari kepercayaanmu kepada Tuhan; engkau harus yakin dan tidak ragu akan hal ini di dalam hatimu. Jika engkau meragukan hal ini, engkau tidak layak untuk tetap berada di rumah Tuhan. Ada orang-orang yang berkata, “Bangsa kami adalah bangsa yang besar, dan ras kami adalah ras yang mulia; adat istiadat dan budaya kami sangat luhur dan tiada bandingannya. Kami tidak perlu menerima kebenaran.” Bukankah itu adalah pendapat para pengikut tetapi bukan orang yang percaya? Itu adalah pendapat dari pengikut tetapi bukan orang percaya, dan orang-orang seperti ini harus dikeluarkan. Ada orang-orang yang sering memperlihatkan watak rusak mereka, dan terkadang, watak mereka itu liar dan tak terkendali, tetapi mereka benar-benar percaya kepada Tuhan dan mampu menerima kebenaran. Jika mengalami pemangkasan, mereka mampu untuk bertobat. Orang-orang seperti itu harus diberi kesempatan. Manusia itu agak bodoh atau mereka tidak mampu memahami sesuatu dengan jelas, atau mereka disesatkan, atau di saat-saat kebodohan, mereka mungkin mengatakan atau melakukan sesuatu yang membingungkan karena tidak memahami kebenaran. Hal ini disebabkan oleh watak yang rusak, kebodohan, ketidaktahuan, dan kurangnya pemahaman akan kebenaran. Namun, orang-orang seperti itu tidak termasuk dalam kelompok yang sama dengan para pengikut tetapi bukan orang percaya. Yang dibutuhkan di sini adalah memanfaatkan persekutuan tentang kebenaran untuk menyelesaikan masalah-masalah ini. Ada orang-orang yang telah percaya kepada Tuhan selama beberapa tahun, tetapi tidak menerima kebenaran sama sekali dan tidak berubah sedikit pun. Mereka adalah pengikut tetapi bukan orang percaya. Mereka bukan anggota rumah Tuhan, dan Tuhan tidak mengakui mereka. Apa maksud-Ku dengan mengatakan hal ini? Ini berarti Aku sedang memberitahu engkau semua untuk mengejar kebenaran dengan rajin. Jangan hanya mengerahkan upaya. Tuhan menyelamatkan manusia melalui firman-Nya, melalui kebenaran. Cara yang paling langsung adalah dengan memungkinkan engkau semua memahami kebenaran dan memecahkan masalah-masalah yang nyata ketika melaksanakan tugasmu. Ini membuatmu mampu menerapkan kebenaran dan tunduk kepada Tuhan. Dengan cara ini, Tuhan akan dipuaskan dan hati-Nya akan dihiburkan. Hal apakah yang paling tidak ingin Tuhan lihat? Tuhan telah mengucapkan banyak firman, mengungkapkan banyak kebenaran, dan telah mencurahkan banyak hati dan usaha-Nya bagi engkau semua. Pada akhirnya, yang Dia dapatkan hanyalah sekelompok orang yang mengerahkan upaya, dan yang tersisa hanyalah sekelompok orang yang berjerih payah. Orang-orang ini tidak memahami kebenaran, mereka tidak memahami maksud Tuhan, tetapi hanya mengerahkan upaya. Meskipun orang-orang ini mungkin tetap tinggal, mereka tidak sesuai dengan maksud Tuhan. Mereka tidak dapat dianggap sebagai makhluk ciptaan yang sejati. Ini adalah hal yang paling tidak ingin Tuhan lihat, dan bukan maksud awal dari rencana pengelolaan Tuhan untuk menyelamatkan manusia.

Engkau semua harus menerima kebenaran dengan sepenuh hati dan tidak mengikuti tren dunia ini atau hidup berdasarkan falsafah Iblis. Untuk mengikuti Tuhan, engkau perlu melaksanakan tugasmu, dan untuk melaksanakan tugasmu dengan baik engkau perlu menerima kebenaran. Ini sangatlah penting. Banyak orang mengabaikan kebenaran dalam kepercayaan mereka kepada Tuhan. Mereka tidak menerapkan kebenaran sekalipun mereka sudah percaya selama bertahun-tahun dan sama sekali tidak peduli akan hal itu. Mereka adalah pengikut yang bukan orang percaya, cepat atau lambat mereka akan disingkirkan. Ada orang-orang yang hidup semata-mata demi daging, demi keuntungan pribadi, dan menguras tenaga mereka untuk hubungan antarpribadi, melepaskan tugas mereka, tidak menganggap serius tugas tersebut, serta mengejar kesenangan daging. Bukankah ini sangat egois dan tercela? Orang-orang seperti itu tidak mencintai kebenaran; yang mereka cintai hanyalah keuntungan pribadi dan gengsi. Wajah mereka memerah dan cemas karena meributkan keuntungan-keuntungan kecil sehingga kehilangan integritas dan harga diri mereka. Bukankah mereka itu bodoh dan dungu? Bagi orang-orang yang sungguh-sungguh mencintai kebenaran, apa pun keadaan yang dihadapi, mereka harus terlebih dahulu mencari kebenaran di hadirat Tuhan. Mereka harus menghindari terlibat dalam perselisihan atau adu mulut dengan orang lain. Perilaku semacam itu tidak dewasa dan memperlihatkan kurangnya wawasan. Ketika banyak orang berkumpul, berbagai masalah akan timbul karena ada berbagai macam orang, dan persoalan benar atau salah tidak pernah ada habisnya. Memang seperti inilah umat manusia yang rusak. Di antara orang-orang yang tidak percaya, keadaannya bahkan lebih serius. Setiap hari dipenuhi dengan permusuhan dan ketegangan terselubung. Dunia ini memang jahat dan berbahaya. Di dalam rumah Tuhan, karena semua orang percaya kepada-Nya, ada lebih sedikit orang jahat, dan kasus penindasan juga lebih sedikit. Hanya ada sedikit perselisihan dan pertengkaran. Jika engkau tidak memahami kebenaran dan terus-menerus meributkan hal-hal ini, hal tersebut akan memenuhi dan menjerat hatimu, dan engkau tidak akan mampu datang ke hadapan Tuhan. Engkau harus melepaskan diri dari keadaan seperti itu, dan perilaku seperti itu memperlihatkan tingkat pertumbuhan yang belum dewasa. Orang-orang yang memiliki tingkat pertumbuhan yang belum dewasa sering kali berfokus pada hal-hal daging, kesukaannya sendiri, dan memuaskan keinginan mereka yang mementingkan diri sendiri. Sebagai akibatnya, mereka mengabaikan urusan yang semestinya dalam melaksanakan tugas mereka. Orang-orang seperti ini tidak mampu mengatur segala sesuatunya dengan baik dan sering melakukan kesalahan, menunjukkan ketidakdewasaan seperti anak-anak. Engkau semua harus mengejar kedewasaan dalam hidup. Apa yang Kumaksudkan dengan kedewasaan? Yang Kumaksudkan adalah memahami kebenaran, memiliki tingkat pertumbuhan sebagai orang dewasa, dan mampu memenuhi tuntutan Tuhan serta melaksanakan tugas-tugas yang dipercayakan-Nya. Yang Kumaksudkan adalah mampu memikul tugas sebagai manusia dan mampu memikul tugas-tugas secara umum, mampu melaksanakan tugas sebaik orang lain, dan meraih apa yang mampu dicapai orang lain, meneladani orang-orang yang tunduk kepada Tuhan dan mengejar kebenaran, mengerjakan apa yang seharusnya dikerjakan dan melaksanakan tugas-tugas yang seharusnya orang lakukan, mencari dan menemukan jalan untuk mengejar kebenaran. Inilah proses pertumbuhan dalam kehidupan seseorang. Engkau semua harus mencari dan tahu bagaimana menemukan hal-hal seperti bagaimana orang normal berperilaku, bagaimana orang-orang yang mengurus tugasnya dengan baik bertindak, serta gaya, pendekatan, dan prinsip-prinsip apa yang mereka gunakan dalam melakukan sesuatu. Orang dewasa harus menangani tanggung jawab mereka dengan baik. Apa pun yang terjadi, sekalipun langit akan runtuh, mereka harus memenuhi tugas mereka dan tidak membiarkan tugas utamanya mengalami penundaan. Di lain pihak, anak-anak memiliki keingintahuan yang tinggi akan hal-hal yang terjadi di sekitarnya. Mereka ingin keluar dan melihat apa yang sedang terjadi. Kejadian apa pun dapat memengaruhi orang-orang seperti ini dan mengalihkan mereka dari melakukan apa yang seharusnya mereka lakukan. Bukankah ini pengabaian terhadap tugas mereka yang semestinya? Masalah sekecil apa pun dapat mengacaukan mereka. Satu ucapan saja dari seseorang dapat mengganggu hati mereka, atau sebuah lelucon dapat menyebabkan kesalahpahaman dan ledakan emosi yang membuat mereka berperilaku negatif selama dua atau tiga hari, menunda pelaksanaan tugas mereka. Mereka bahkan mungkin akan mempertimbangkan untuk berhenti, dan para pemimpin serta pekerja harus terus-menerus membujuk dan meyakinkan mereka, mempersekutukan kebenaran dan memberikan pemahaman. Bukankah ini tanda dari ketidakdewasaan dan tingkat pertumbuhan yang kecil? Tampaknya, manusia tak pernah bertumbuh, tetap tidak dewasa seperti anak-anak—naif dan menggelikan. Mereka dipandang rendah, tidak memiliki harga diri atau integritas, dan Tuhan tidak berkenan terhadap mereka.

Engkau semua harus berfokus pada kebenaran—hanya dengan cara demikian, engkau dapat memiliki jalan masuk kehidupan, dan hanya ketika engkau memiliki jalan masuk kehidupan, barulah engkau dapat membekali orang lain dan memimpin mereka. Jika kita mendapati bahwa tindakan orang lain bertentangan dengan kebenaran, kita harus dengan penuh kasih membantu mereka berusaha untuk memperoleh kebenaran. Jika orang lain mampu menerapkan kebenaran, dan melakukan segala sesuatu berdasarkan prinsip, kita harus berusaha belajar dan meneladani mereka. Inilah yang dimaksud dengan saling mengasihi. Suasana seperti inilah yang harus ada di dalam gereja—semua orang berfokus pada kebenaran dan berusaha untuk memperolehnya. Tidak masalah apakah mereka orang-orang berusia lanjut atau orang muda, atau apakah mereka orang yang sudah lama percaya atau belum lama percaya. Tidak masalah juga apakah mereka berkualitas tinggi atau rendah. Hal-hal ini tidak penting. Di hadapan kebenaran, semua orang setara. Hal-hal yang harus engkau lihat adalah siapa yang berbicara dengan benar dan sesuai dengan kebenaran, siapa yang memikirkan kepentingan rumah Tuhan, siapa yang paling terbeban dalam pekerjaan rumah Tuhan, siapa yang memahami kebenaran dengan lebih jelas, siapa yang memiliki rasa keadilan, dan siapa yang bersedia membayar harga. Orang-orang seperti itu harus didukung dan diapresiasi oleh saudara-saudari mereka. Atmosfer sikap lurus yang berasal dari mengejar kebenaran ini harus berkuasa di dalam gereja; dengan demikian, engkau akan memiliki pekerjaan Roh Kudus dan Tuhan akan memberikan berkat dan bimbingan. Jika atmosfer yang berkuasa di dalam gereja adalah atmosfer bergosip, ribut satu sama lain, saling mendendam, saling cemburu, dan berdebat satu sama lain, maka Roh Kudus pasti tidak akan bekerja di dalam diri engkau semua. Bertikai satu sama lain dan diam-diam bermusuhan, menipu, memperdaya, dan berkomplot satu sama lain—ini adalah atmosfer kejahatan! Jika atmosfer seperti itu mendominasi di gereja, maka Roh Kudus pasti tidak akan melakukan pekerjaan-Nya. Di dalam Alkitab, Tuhan Yesus berfirman sebagai berikut: “Jika dua orang di antara kalian di bumi sepakat mengenai apa pun yang hendak mereka minta, itu akan dikabulkan untuk mereka oleh Bapa-Ku yang ada di surga. Karena di mana dua atau tiga orang berkumpul bersama dalam nama-Ku, di situlah Aku ada di tengah-tengah mereka” (Matius 18:19-20). Ini adalah firman Tuhan, ini adalah kebenaran. Ketika Tuhan berfirman, hal itu akan terjadi. Jika engkau menentang maksud Tuhan dan tidak mengikuti firman-Nya, Tuhan akan menjauhkan diri-Nya darimu. Jika engkau tidak membaca firman Tuhan, tidak menerima penyingkapan, penghakiman, atau pemangkasan melalui firman-Nya, dan engkau menolak bantuan saudara-saudarimu, terus-menerus berfokus pada kekurangan dan masalah-masalah orang lain, sementara engkau berpikir bahwa dirimu sendiri tidak seburuk itu, menganggap dirimu lebih baik dari orang lain, maka engkau berada dalam masalah. Pertama, Roh Kudus tidak akan bekerja di dalam dirimu dan engkau tidak akan mendapatkan berkat Tuhan. Kedua, saudara-saudarimu juga akan menjauhkan diri darimu, meninggalkanmu tanpa ada seorang pun yang dapat menolongmu, sehingga sulit bagimu untuk mendapatkan manfaat dari mereka. Tanpa pekerjaan Tuhan dan berkat Tuhan, tanpa pertolongan dan mendapat manfaat dari saudara-saudarimu, engkau akan berada dalam situasi yang sulit, tidak mampu membuat kemajuan. Mampukah engkau melakukan pekerjaan gereja secara efektif hanya dengan mengandalkan bakat dan keterampilan manusia? Semua itu akan sia-sia, usaha yang tiada guna. Bukankah berbahaya jika seseorang sampai pada titik itu? Seberapa besar penderitaan yang akan kaualami dalam hatimu? Dalam keadaan apa pun, engkau harus menempuh jalan yang benar, jalan mengejar kebenaran, agar engkau menerima berkat Tuhan dan pertolongan dari saudara-saudarimu. Menempuh jalanmu sendiri akan menemui jalan buntu, dan orang-orang yang tidak mengejar kebenaran pada akhirnya akan disingkirkan. Engkau akan mulai memahami hal ini saat engkau sedikit demi sedikit mengalaminya seiring berjalannya waktu. Dalam semua upayamu, engkau harus mencari prinsip-prinsip kebenaran sampai engkau menjadi sehati dan sepikir. Setelah itu, barulah engkau dapat bekerja sama secara harmonis bagaikan untaian tali yang dijalin menjadi satu. Ketika terjalin kerja sama yang harmonis, barulah engkau akan mampu melaksanakan tugasmu dengan baik dan memuaskan Tuhan.

19 September 2017


Prinsip-Prinsip Penerapan Ketundukan kepada Tuhan

Alasan semua orang di zaman ini iri kepada Ayub adalah karena Ayub memiliki iman yang sejati. Namun, apakah engkau semua sebelumnya sudah mempersekutukan detail pengalamannya dan mengapa dia mampu benar-benar memberi kesaksian? Seperti apa kehidupan sehari-harinya? Bagaimana dia berinteraksi dengan Tuhan dalam hidupnya? Dari setiap tindakannya, bagaimana orang bisa melihat bahwa dia mencari kebenaran, bahwa dia tunduk kepada Tuhan dan menerima penataan serta pengaturan Tuhan? Bukankah hal-hal ini berkaitan dengan rinciannya? (Ya.) Hal-hal ini berkaitan dengan rincian mengenai mengejar kebenaran, yang tidak dimiliki oleh orang-orang saat ini. Orang hanya tahu ucapan Ayub yang terkenal: “Yahweh yang memberi, Yahweh juga yang mengambil; terpujilah nama Yahweh” (Ayub 1:21). Mereka semua bisa melafalkan ungkapan ini di luar kepala, tetapi mereka tidak paham alasan sebenarnya Ayub mampu mengatakan itu. Ungkapan yang terkenal ini tidak muncul begitu saja pada Ayub—ini baru muncul setelah pengalaman seumur hidup. Dalam pengalaman seumur hidupnya, dia melihat penataan dan pengaturan tangan Tuhan serta perbuatan Tuhan dalam banyak hal, dan dia menyadari bahwa semua kekayaannya diberikan oleh Tuhan. Suatu hari, semua kekayaannya lenyap, dan dia tahu bahwa Tuhan telah mengambil semuanya. Kesimpulan yang diperoleh Ayub adalah apa pun yang Tuhan lakukan, nama Tuhan harus dipuji. Jadi, bagaimana kesimpulan ini dapat dicapai? Bukankah mencapai kesimpulan ini membutuhkan proses? Ini melibatkan jalan yang saat ini ditempuh orang seraya mengejar kebenaran, yaitu cara memperoleh hasil ini, cara mendapatkan keuntungan ini. Keuntungan ini tidak didapatkan dalam hitungan hari, atau bahkan dalam hitungan beberapa tahun. Ini melibatkan setiap aspek dan setiap detail kehidupan orang.

Kepercayaan Ayub kepada Tuhan bukanlah di bibir saja; dia adalah pola dasar dari orang yang dengan tulus percaya kepada Tuhan. Dia berdoa kepada Tuhan dalam segala hal. Dia merasa sangat tidak tenang dengan pesta pora anak-anaknya, dan dia berdoa kepada Tuhan serta memercayakan mereka kepada Tuhan. Dia tentu sering berdoa mengenai bagaimana memelihara ternaknya. Dia menyerahkan segalanya ke dalam tangan Tuhan. Seandainya dia seperti orang tidak percaya, selalu memiliki rencananya sendiri dalam hal memelihara ternak, hanya mengandalkan pikiran dan imajinasinya sendiri serta memutar otaknya untuk mencapai tujuan yang telah dia rencanakan, maka sekalipun dia telah mengalami banyak kegagalan dan kemunduran, akankah dia mampu melihat tangan Tuhan serta kedaulatan dan pengaturan-Nya? (Tidak.) Jika dia tidak sering berdoa kepada Tuhan dan memercayakan segalanya kepada Tuhan, dia tidak akan mengalami berkat Tuhan; dia akan sering menjadi negatif dan lemah seperti orang percaya biasa, dan mungkin akan mengembangkan penentangan di dalam batinnya, mungkin bahkan menjadi meragukan Tuhan, dengan mengatakan, “Aku telah percaya kepada Tuhan selama beberapa tahun dan belum melihat satu pun berkat-Nya! Tuhan belum memberiku apa yang kuminta dari-Nya! Aku memohon kepada-Nya dan mempersembahkan korban kepada-Nya setiap hari. Jika Tuhan memang ada, berkat-Nya bagiku seharusnya lebih besar daripada yang bisa kuminta atau kubayangkan. Bagaimana mungkin ini belum terjadi? Sulit untuk mengatakan apakah Tuhan benar-benar ada atau tidak.” Dia akan mempertanyakan keberadaan Tuhan, yang merupakan dampak negatif. Di satu sisi, dia tidak akan mampu melihat tangan Tuhan atau kedaulatan dan pengaturan-Nya. Di sisi lain, dia akan mengeluh tentang Tuhan, dan dia akan mengembangkan kesalahpahaman, antipati, dan pemberontakan terhadap Tuhan. Jika orang yang percaya kepada Tuhan menempuh jalannya sendiri, selalu mengejar berkat, lalu pada akhirnya, akankah mereka mampu mengatakan seperti Ayub: “Yahweh yang memberi, Yahweh juga yang mengambil; terpujilah nama Yahweh”? Akankah pemahaman berdasarkan pengalaman ini muncul di dalam diri mereka? (Tidak.) Tentu tidak. Mengapa tidak? Dari mana masalah itu berasal? (Mereka tidak percaya pada kedaulatan Tuhan, juga tidak mencari keinginan Tuhan; sebaliknya, mereka menggunakan metode manusia untuk mewujudkan rencana dan tujuan mereka sendiri.) Mengapa manusia memutar otak mereka menggunakan metode manusia untuk mencapai tujuan mereka sendiri daripada mengandalkan Tuhan? Ketika mereka membuat rencana, apakah mereka mencari keinginan Tuhan? Apakah mereka memiliki sikap tunduk, dengan mengatakan, “Aku tidak tahu apa yang akan Tuhan lakukan. Aku akan merencanakan hal-hal seperti ini terlebih dahulu, tetapi aku tidak tahu apakah tujuan yang sedang kurencanakan dapat dicapai atau tidak; beginilah caraku merencanakannya. Jika tujuanku dapat dicapai, maka itu adalah berkat dari Tuhan. Jika tidak, maka itu karena kebutaanku sendiri; rencanaku tidak sesuai dengan maksud Tuhan”? Apakah mereka memiliki sikap semacam ini? (Tidak.) Jadi, bagaimana tindakan-tindakan ini muncul? Ini adalah imajinasi dan gagasan manusia, keinginan mereka, dan tuntutan mereka yang tidak masuk akal terhadap Tuhan; semua itu muncul dari watak yang rusak. Ini di satu sisi. Di sisi lain, apakah orang-orang semacam itu memiliki hati yang tunduk kepada Tuhan? (Tidak.) Bagaimana engkau melihat bahwa mereka tidak memiliki hati yang tunduk kepada Tuhan? (Begitu mereka membuat rencana, mereka mutlak harus mewujudkannya.) Watak apakah ini? Ini adalah watak congkak dan memberontak. Mereka percaya bahwa Tuhan memberkati mereka, tetapi ketika mereka memiliki keinginan dan rencana mereka sendiri, mereka mengesampingkan Tuhan; ini adalah watak congkak. Apakah mereka tunduk ketika mereka mengesampingkan Tuhan? Tidak, dan Tuhan tidak ada di dalam hati mereka. Mereka sama sekali tidak memikirkan bagaimana Tuhan mengatur dan berdaulat atas segala sesuatu, apalagi bagaimana Dia ingin melakukan segala sesuatu. Mereka tidak mempertimbangkan hal-hal ini. Apa yang dapat dipahami dari hal ini? Mereka sama sekali tidak mencari, mereka tidak memiliki ketundukan sedikit pun, dan mereka sama sekali tidak memiliki hati yang takut akan Tuhan. Awalnya mereka membuat rencana mereka sendiri. Lalu setelah itu, mereka bertindak dan bekerja keras menurut rencana mereka, mengandalkan metode, imajinasi, dan gagasan manusia, tanpa memikirkan maksud Tuhan sama sekali. Dalam hal memelihara ternak, setidaknya orang perlu mengetahui hal ini: “Lakukan yang terbaik dan serahkan sisanya pada Surga”—yang berarti, “Aku akan memenuhi tanggung jawabku untuk memberi makan ternak dengan benar, aku tidak akan membiarkan mereka kekurangan gizi, kedinginan, kelaparan, atau sakit. Jumlah keturunan mereka pada tahun depan ada di tangan Tuhan; aku tidak mengetahuinya, aku tidak memintanya, dan aku tidak akan membuat rencana. Semua hal ini tergantung pada Tuhan.” Jika mereka bersikeras mengandalkan gagasan dan imajinasi manusia untuk bertindak, apakah mereka memiliki sikap tunduk kepada Tuhan? (Tidak.) Dari kedua cara melakukan sesuatu ini, manakah yang berasal dari kehendak manusia, dan manakah yang memperlihatkan ketundukan kepada Tuhan? (Yang pertama berasal dari kehendak manusia, dan merupakan cara pengikut yang bukan orang percaya dalam melakukan sesuatu; yang kedua berasal dari mereka yang dengan tulus percaya kepada Tuhan dan mencari kebenaran.) Mereka berdua percaya kepada Tuhan, dan mereka berdua melakukan hal yang sama, tetapi motif, asal mula, tujuan, dan prinsip tindakan mereka berbeda. Jadi, jalan yang ditempuh orang itu menjadi jelas. Tak adakah perbedaannya? Esensi pengikut yang bukan orang percaya adalah esensi orang yang tidak percaya. Apa sumber dan tujuan tindakan mereka? Itu semua untuk kepentingannya sendiri, keuntungan adalah hal utama dalam benak mereka, jadi mereka hanya mengandalkan kemauan sendiri dalam bertindak. Mengapa Kukatakan mereka hanya mengandalkan kemauan mereka sendiri? Mereka sepenuhnya membuat rencana sendiri setelah pertimbangan matang. Mereka tidak bertindak secara impulsif atau membabi buta. Sebaliknya, mereka memiliki maksud dan tujuan. Mereka tidak memikirkan maksud Tuhan, mereka bertindak sepenuhnya atas keputusan mereka sendiri. Tidak ada orang lain yang membuatkan rencana untuk mereka, juga tidak ada yang memaksa mereka untuk bertindak dengan cara ini. Mereka sendiri yang bertekad untuk bertindak menurut rencana mereka, jadi mereka bergantung pada kemauan mereka sendiri. Kemudian, sesuai dengan rencana mereka sendiri, mereka memutar otak dan bertindak, berapa pun harganya, demi memuaskan keinginan mereka sendiri dan mencapai tujuan dari rencana itu. Dalam bertindak, mereka juga mempunyai pemikiran yang samar ini, “Aku percaya kepada Tuhan, jadi Dia pasti akan memberkatiku.” Bukankah ini memalukan? Atas dasar apa Tuhan akan memberkatimu? Bagaimana engkau tahu Tuhan akan memberkatimu? Apakah Tuhan akan melakukan sesuatu sesuai dengan ketentuanmu? Bukankah ini pemikiran yang tidak masuk akal? Jika engkau percaya bahwa Tuhan pasti akan memberkatimu, apakah itu sama dengan tunduk pada kedaulatan dan pengaturan Tuhan? (Tidak.) Namun, banyak orang mencampurkan hal-hal ini. Mereka mengatakan, “Aku percaya bahwa Tuhan akan memberkatiku, aku percaya bahwa Dia akan melindungi semua yang kupunya, dan aku percaya bahwa Dia akan memenuhi keinginanku!” Mereka menganggap sikap ini adalah ketundukan kepada Tuhan. Bukankah ini salah? Bukan hanya salah, ini juga merupakan pemberontakan dan penghujatan terhadap Tuhan. Memercayai bahwa Tuhan akan memberkatimu bukan berarti bahwa engkau tunduk pada kedaulatan dan pengaturan Tuhan—ini adalah dua hal yang berbeda. Saat mengatakan hal ini, engkau sepenuhnya dikendalikan oleh natur congkakmu, dan perkataan ini tidak sesuai dengan prinsip-prinsip kebenaran.

Apa esensi dari perilaku memberontak terhadap Tuhan yang baru saja Kupersekutukan? Telaahlah akar dari masalah ini. Adakah penerapan kebenaran di dalamnya? Adakah ketundukan? Adakah tempat bagi Tuhan di dalam hati mereka? Apakah mereka memiliki hati yang takut akan Tuhan? (Tidak.) Engkau semua mengatakan tidak, jadi secara spesifik, hal-hal ini terwujud dengan cara apa? Engkau harus membandingkan ini dengan dirimu sendiri, dan mengetahui cara menelaahnya. Jika engkau tahu cara menelaahnya, engkau akan tahu cara menilai keadaan dalam dirimu, dan engkau akan tahu cara menilai apakah semua yang kauterapkan sesuai dengan prinsip atau tidak, dan apakah engkau sedang menerapkan kebenaran atau tidak. Pertama-tama, jika orang membuat rencana mereka tanpa mencari kebenaran terlebih dahulu, apakah ada ketundukan dalam tindakan itu? (Tidak.) Karena tidak ada ketundukan, bagaimana seharusnya cara orang menerapkan agar dapat tunduk? (Mencari keinginan Tuhan terlebih dahulu.) Dalam banyak hal, Tuhan tidak dengan jelas menunjukkan keinginan-Nya kepadamu, jadi bagaimana engkau bisa memastikan bahwa engkau sedang menerapkan kebenaran? (Kami harus mengandalkan doa kepada Tuhan untuk memastikannya.) Jika engkau telah berdoa beberapa kali dan masih belum memahami keinginan Tuhan, apa yang harus kaulakukan? Jangan bertindak tanpa dipikir dahulu. Pertama, lihatlah apakah tindakan seperti ini perlu atau tidak, apakah tindakan-tindakan ini adalah bagian dari pengaturan Tuhan atau tidak, atau apakah syarat untuk bertindak seperti ini terpenuhi atau tidak, dan apakah engkau dapat mencapai rencanamu atau tidak. Jika tidak bisa, tetapi engkau terus berpaut pada rencana ini, bukankah itu berarti rencana ini tidak masuk akal? Apakah rencana dan idemu itu realistis atau tidak, itu sangat penting. Engkau berpikir di dalam hatimu, “Aku akan membuat rencana ini terlebih dahulu, dan jika Tuhan memberkatiku, mungkin aku akan memperoleh lebih dari ini!” Engkau memiliki mentalitas untung-untungan, dan kemudian engkau mengandalkan kemauanmu sendiri dan berusaha untuk berpaut pada rencanamu; ambisi dan hasratmu besar, dan engkau congkak sekaligus biadab. Rencana dan keputusan manusia selalu mengandung penyimpangan, dan bukan merupakan hal-hal yang seharusnya mereka terapkan. Ketika orang tidak memahami kebenaran atau maksud Tuhan, dapatkah rencana dan keputusan mereka benar? Dapatkah itu sesuai dengan maksud Tuhan? Ini bukan hal yang pasti, karena ada banyak hal yang tidak mampu manusia pahami, yang mereka tidak dapat memutuskannya. Keputusan dan rencana manusia semuanya adalah imajinasi, perkiraan dan penilaian manusia. Mereka yang tidak memahami kebenaran tidak dapat melihat bahwa segala sesuatu berada di tangan Tuhan, dan bahwa semua itu diatur dan ditata oleh-Nya. Engkau harus melihat apa yang tangan Tuhan sedang lakukan, apa maksud-Nya, dan pekerjaan apa yang saat ini sedang dilakukan-Nya dalam diri orang-orang. Jika rencana dan keputusanmu bertentangan dengan pekerjaan yang ingin Tuhan lakukan, atau berlawanan dengan keinginan Tuhan, akan seperti apa akibatnya? Rencanamu pasti gagal. Dari hal ini, engkau harus melihat dengan jelas bahwa manusia tidak boleh berencana—berencana itu sendiri adalah suatu kesalahan. Jadi, bagaimana seharusnya orang menerapkan dengan benar? Mereka harus belajar untuk menerima segala sesuatu yang terjadi, mereka tidak boleh bertindak secara membabi buta atau merencanakan sesuatu yang tidak dapat mereka pahami. Ada banyak hal yang tidak dapat kaupahami, dan engkau tidak tahu masalah apa yang mungkin terjadi di tengah perjalanan. Apakah situasi tidak terduga ini ada dalam rencana manusia? Tentu saja tidak, jadi semua rencana orang hanyalah imajinasi manusia, hal-hal kosong, dan tidak realistis. Jadi, apa yang harus orang lakukan? Di satu sisi, mereka harus memiliki hati yang tunduk kepada Tuhan, dan mereka tidak boleh membuat rencana mereka sendiri; di sisi lain, mereka juga harus memenuhi tanggung jawab dan tugas mereka, tanpa bersikap asal-asalan. Adapun mengenai apakah engkau mampu mencapai hal-hal yang engkau rencanakan dan putuskan, itu berada di tangan Tuhan. Mungkin engkau hanya merencanakan sedikit, tetapi Tuhan memberimu banyak; mungkin engkau merencanakan banyak hal, tetapi engkau tidak menerima sebanyak itu. Setelah mengalami banyak pengalaman serupa, engkau akan menyadari bahwa tidak ada hal yang berubah berdasarkan kehendak atau rencana manusia. Semua itu tergantung bagaimana Tuhan telah mengatur dan memegang kedaulatan atas segala hal; segala sesuatu berada di tangan-Nya. Dengan terus-menerus mengumpulkan pengalaman dengan cara ini, orang akhirnya menyadari bahwa Tuhan benar-benar berdaulat atas segalanya. Jika di dalam hatimu, engkau telah meyakini fakta bahwa Tuhan berdaulat atas segalanya, berarti engkau telah memperoleh kebenaran, yang kauperoleh melalui pengalaman. Terkadang, rencanamu mungkin cukup baik, tetapi setiap saat hal-hal tak terduga bisa saja terjadi; engkau tidak dapat membayangkan banyak hal unik yang mungkin terjadi, yang berada di luar imajinasi dan rencanamu dalam segala hal. Ada banyak hal yang membuatmu merasa benar-benar tidak siap, dan engkau tidak tahu di mana letak kesalahan dalam rencanamu, apakah rencanamu akan berhasil atau gagal, dan apa yang dapat dan tidak dapat orang lakukan. Tanpa sadar, engkau merasa ada banyak hal yang tidak dapat diprediksi manusia, yang berada di luar batas rencana dan imajinasi mereka. Pada saat seperti itu, kesimpulan apa yang akhirnya kaudapatkan? (Bahwa Tuhan berdaulat atas segalanya.) Dalam kedaulatan Tuhan atas segalanya, ada satu detail: Jika Tuhan tidak memberikan sesuatu kepadamu, maka sekalipun engkau sangat sibuk, bekerja keras, atau berjuang untuk hal tersebut, itu tidak ada gunanya. Jika Tuhan memberkatimu, segala sesuatunya akan berjalan lancar, tanpa hambatan, dan tak seorang pun dapat menghalangimu. Engkau menyadari bahwa dalam hal ini, Tuhanlah yang menjadi penentu keputusan, bahwa Tuhan dapat melihat dengan sangat jelas semua rencanamu, dan hal ini sepenuhnya berada di tangan-Nya. Dengan pengalaman ini, hatimu tanpa sadar mulai memiliki wawasan dan pengetahuan yang benar tentang kedaulatan Tuhan. Wawasan dan pengetahuan apa? Bahwa Tuhanlah yang memberikannya kepadamu. Jika Tuhan ingin mengambilnya, maka sebanyak apa pun engkau tunduk kepada Tuhan atau sebanyak apa pun engkau mengenal Tuhan—jika Dia harus mengambilnya, Dia akan melakukannya. Semuanya berada di tangan-Nya, semua ini ditetapkan oleh-Nya, dan semua ini diatur oleh-Nya. Engkau tidak boleh memiliki pilihanmu sendiri. Pada saat ini, apakah rencana, perhitungan, dan tujuan pribadimu akan tetap memegang posisi dominan di dalam hatimu? Tidak. Rencana dan perhitungan manusia ini akan berkurang tanpa kausadari, dan engkau akan melepaskannya. Bagaimana hal-hal ini digantikan? Bagimu, mengalami kedaulatan Tuhan adalah setara dengan melihat kedaulatan-Nya. Meskipun Tuhan tidak mengatakan mengapa Dia telah mengambil hal-hal ini darimu, bagaimanapun juga tanpa kausadari, engkau akan memahaminya. Ketika Tuhan memberkatimu dengan satu hal tertentu, memberkatimu dengan banyak kekayaan, Dia tidak memberitahumu mengapa Dia melakukannya; tetapi di dalam hatimu, engkau memiliki suatu perasaan, dan engkau menyadari bahwa ini adalah berkat dari Tuhan, bukan sesuatu yang dapat seseorang dapatkan. Suatu hari, ada hal-hal tertentu yang akan diambil, dan engkau akan menyadari dengan jelas di dalam hatimu bahwa hal itu berasal dari Tuhan. Ketika engkau menyadari semua ini dengan jelas, bukankah engkau akan merasa bahwa Tuhan sedang membimbingmu di setiap langkah yang kauambil, di setiap hari yang kaujalani, dan di setiap tahun yang berlalu? Saat Tuhan membimbingmu, tanpa kausadari engkau akan merasa bahwa engkau sedang berhadapan muka dengan-Nya, bahwa engkau berinteraksi dengan-Nya setiap hari, bahwa setiap hari, engkau memiliki pengetahuan yang baru, dan setiap tahun, engkau memperoleh panen yang besar. Tanpa kausadari, pengalamanmu akan kedaulatan dan pengaturan Tuhan akan jauh lebih mendalam. Setelah engkau mengalami berbagai hal hingga mencapai taraf ini, bukankah Tuhan memiliki tempat di hatimu? Jika Tuhan memiliki tempat di hatimu, engkau memiliki hati yang takut akan Tuhan, jadi mungkinkah ada hal-hal, pemikiran, atau teori lain yang dapat menyesatkanmu, membingungkanmu, atau membuatmu meninggalkan Tuhan? Itu tidak mungkin. Hanya jika engkau memiliki pengetahuan yang benar tentang Tuhan, jika kebenaran telah berakar dengan sendirinya di dalam hatimu, barulah Tuhan dapat tinggal di dalam hatimu untuk selamanya. Jika kebenaran belum berakar di dalam hatimu, dapatkah Tuhan berada di dalam hatimu untuk waktu yang lama? Tentu saja tidak, karena hatimu dapat menjauhkan dirinya dari Tuhan dan mengkhianati Tuhan kapan pun. Jika orang selalu menggunakan imajinasi, gagasan, rencana, perhitungan, dan hasrat mereka sendiri untuk mengarahkan hidup mereka, dapatkah mereka memperoleh pemahaman tentang Tuhan ini? (Tidak.) Jadi, agar dapat mencapai ketundukan kepada Tuhan seperti Ayub, jalan pengalaman dan penerapanmu harus benar. Jika terdapat penyimpangan dalam jalan penerapanmu, sebesar apa pun iman dan tekadmu, itu tidak ada gunanya; seluhur apa pun ambisimu, itu tidak ada gunanya. Dalam banyak urusan kehidupan, cara-cara penerapan manusia ada penyimpangannya. Di luarnya, orang-orang kelihatannya mampu banyak menderita dan membayar harga yang besar, kelihatan penuh tekad, dan hati mereka terlihat sangat berapi-api; tetapi mengapa setelah sejumlah pengalaman yang mereka alami, pada akhirnya mereka tidak memperoleh pengetahuan berdasarkan pengalaman tentang kedaulatan dan pengaturan Tuhan? Itu karena cara-cara penerapan mereka terdapat penyimpangan, dan kesadaran subjektif mereka, gagasan dan imajinasi mereka, serta rencana mereka, selalu memimpin mereka. Hal-hal inilah yang memimpin mereka, sehingga Tuhan menyembunyikan diri-Nya dari mereka. Firman Tuhan mengatakan, “Aku menampakkan diri-Ku kepada kerajaan yang kudus dan menyembunyikan diri-Ku dari tanah yang najis.” Apa yang dimaksud dengan “tanah yang najis”? Itu memaksudkan berbagai hasrat, rencana dan keputusan manusia—bahkan maksud baik mereka dan niat yang mereka anggap benar. Hal-hal ini menghalangi Tuhan dalam melakukan pekerjaan di dalam dirimu, dan hal-hal ini bagaikan tembok di depan wajahmu, menghalangimu sepenuhnya, sehingga engkau tidak pernah bisa melihat atau mengalami kedaulatan Tuhan. Jika engkau tidak bisa melihat atau mengalami kedaulatan Tuhan, bisakah engkau memahami kedaulatan-Nya? (Tidak.) Engkau tidak akan pernah bisa memahami kedaulatan Tuhan.

Mari kita lihat sikap Ayub dalam memperlakukan anak-anaknya. Ayub takut akan Yahweh, tetapi anak-anaknya tidak percaya pada Tuhan—bukankah di mata orang luar, ini memalukan bagi Ayub? Menurut gagasan manusia, keluarga Ayub adalah keluarga yang besar, dia takut akan Tuhan Yahweh, tetapi anak-anaknya tidak percaya pada Tuhan, sehingga dia tidak memiliki kehormatan. Bukankah ide bahwa hal ini memalukan berasal dari kehendak manusia, dari sikap manusia yang gampang marah? Manusia mungkin berpikir, “Ini sangat tidak terhormat. Aku harus memikirkan caranya supaya mereka percaya kepada Tuhan dan mendapatkan kembali kehormatanku.” Bukankah ini berasal dari kehendak manusia? Inikah yang dilakukan Ayub? (Bukan.) Bagaimana hal ini dicatat dalam Alkitab? (Ayub mempersembahkan korban dan berdoa untuk mereka.) Ayub hanya mempersembahkan korban dan berdoa untuk mereka. Sikap apakah ini? Dapatkah kalian melihat prinsip yang diterapkan Ayub? Kita tidak tahu apakah Ayub menghalangi atau mengganggu pesta anak-anaknya, tetapi yang jelas, dia tidak berpartisipasi—dia hanya mempersembahkan korban bagi mereka. Apakah dia pernah berkata dalam doanya, “Tuhan Yahweh, gerakkan mereka, buatlah mereka percaya pada-Mu, biarlah mereka memperoleh kasih karunia-Mu dan biarlah mereka takut akan Engkau dan menjauhi kejahatan seperti yang kulakukan”? Pernahkah dia berdoa seperti ini? Alkitab tidak mencatat hal ini. Tindakan Ayub adalah menjauhkan diri dari mereka, mempersembahkan korban untuk mereka, dan mengkhawatirkan mereka, jangan sampai mereka berdosa terhadap Tuhan Yahweh. Ayub menerapkan hal-hal ini. Apa prinsip-prinsip yang diterapkannya? Dia tidak memaksa mereka. Jadi, apakah Ayub ingin anak-anaknya percaya pada Tuhan, atau tidak? Tentu saja dia ingin. Sebagai seorang ayah yang percaya pada Tuhan, melihat anak-anaknya melekat pada dunia dengan cara itu, tanpa sungguh-sungguh percaya kepada Tuhan, tentu membuatnya sangat sedih. Dia tentu ingin anak-anaknya menghadap ke hadirat Tuhan, berkorban seperti dirinya, takut akan Tuhan dan menjauhi kejahatan, serta menerima kedaulatan dan pengaturan Tuhan. Ini bukan masalah kehormatan, ini adalah tanggung jawab orang tua. Namun, anak-anaknya memilih untuk tidak percaya, dan sebagai seorang ayah, Ayub tidak memaksa mereka. Seperti itulah sikapnya. Jadi apa yang dia lakukan? Apakah dia menyeret mereka dengan paksa, atau mencoba membujuk mereka? (Tidak.) Sama sekali tidak. Paling-paling, dia hanya memberi beberapa patah kata nasihat, dan ketika anak-anaknya tidak mendengarkan, dia membiarkannya. Dia memberi tahu mereka agar tidak terlalu melewati batas dalam melakukan apa pun, dan memisahkan diri dari mereka, membuat batasan yang jelas dengan mereka, setiap orang menjalani hidupnya masing-masing. Ayub mempersembahkan korban untuk mereka karena takut mereka akan menyinggung Tuhan Yahweh. Dia tidak mempersembahkan korban sebagai pengganti mereka, dia melakukannya karena dia memiliki hati yang takut akan Tuhan. Ayub tidak memaksa mereka, juga tidak menyeret paksa mereka, dia juga tidak berkata: “Mereka ini anak-anakku dan aku harus membuat mereka percaya pada Tuhan agar Tuhan dapat memperoleh beberapa orang lagi.” Dia tidak berkata seperti itu, juga tidak merencanakan atau memperhitungkannya, juga tidak bertindak demikian. Dia tahu bahwa tindakan yang seperti ini berasal dari kehendak manusia, yang tidak disukai Tuhan. Ayub hanya menasihati anak-anaknya, dan berdoa untuk mereka, tetapi tidak memaksa mereka atau menyeret paksa mereka, dan bahkan membuat batasan yang jelas. Ini adalah rasionalitas Ayub, dan juga prinsip penerapan: Jangan mengandalkan kehendak atau niat baik manusia untuk melakukan apa pun yang bisa menyinggung Tuhan. Selain itu, mereka tidak percaya pada Tuhan dan Tuhan tidak menggerakkan mereka. Ayub mengerti maksud Tuhan: “Tuhan belum bekerja atas mereka, jadi aku tidak akan berdoa untuk mereka. Aku tidak akan meminta apa pun pada Tuhan dan aku tidak ingin menyinggung Tuhan dalam hal ini.” Dia sama sekali tidak berdoa sambil menangis atau berpuasa agar anak-anaknya diselamatkan, agar mereka datang ke hadapan Tuhan Yahweh dan diberkati. Dia sama sekali tidak bertindak demikian; dia tahu tindakan seperti ini akan menyinggung Tuhan, dan Tuhan tidak akan menyukainya. Apa yang dapat engkau amati dari detail ini? Apakah ketundukan Ayub tulus? (Ya.) Bisakah orang biasa mencapai ketundukan seperti ini? Orang biasa tidak bisa. Anak-anak adalah harta yang paling berharga bagi orang tua, jadi saat anak-anak mereka berpesta seperti ini, dan melihat mereka mengikuti tren yang jahat, tidak datang ke hadirat Tuhan, kehilangan kesempatan untuk percaya kepada Tuhan dan diselamatkan—dan mungkin bahkan jatuh ke dalam kebinasaan dan dihancurkan—ini adalah cobaan yang terlalu sulit untuk diatasi secara emosional oleh orang biasa. Namun, Ayub sanggup melakukannya. Dia hanya melakukan satu hal, yaitu mempersembahkan korban bakaran bagi mereka, dan mengkhawatirkan mereka dalam hati. Itu saja. Anak-anaknya adalah keluarganya yang dia kasihi, tapi dia tidak melakukan hal berlebihan apa pun untuk mereka yang dapat menyinggung Tuhan. Apa pendapatmu mengenai prinsip penerapan Ayub ini? Ini menunjukkan bahwa Ayub memiliki hati yang takut akan Tuhan dan dia benar-benar tunduk pada-Nya. Ketika berhadapan dengan masalah yang menyangkut masa depan anak-anaknya, dia tidak berdoa sama sekali, dia juga tidak bertindak berdasarkan kehendak manusia; dia hanya mengirim pelayan-pelayannya untuk melakukan sesuatu, Ayub tidak melakukannya sendiri. Alasan mengapa dia tidak berpartisipasi dalam pesta adalah dia tidak ingin terkontaminasi oleh hal-hal itu, dia juga tidak ingin terlibat di dalamnya. Dengan terlibat di dalamnya, dia akan menyinggung Tuhan, sehingga dia menjauhkan diri dari tempat-tempat yang jahat. Adakah hal terperinci tentang penerapan Ayub? Pertama, mari kita bahas tentang cara Ayub memperlakukan anak-anaknya. Prinsip bimbingannya adalah tunduk pada penataan dan pengaturan Tuhan dalam segala hal; dia tidak berusaha memaksakan hal-hal yang tidak Tuhan lakukan, dia juga tidak memiliki rencana berdasarkan kehendak manusia. Dia patuh dan menantikan penataan serta pengaturan Tuhan dalam segala hal. Ini adalah prinsip umum. Apa saja metode terperinci dari penerapannya? (Dia tidak berpartisipasi dalam pesta anak-anaknya. Dia menjauhkan diri dari mereka dan mempersembahkan korban bakaran bagi mereka tetapi dia tidak memaksa mereka untuk percaya pada Tuhan, juga tidak menyeret paksa mereka, dan dia membuat batasan yang jelas dengan mereka.) Ini adalah prinsip penerapan. Bagaimana penerapan orang biasa ketika menghadapi masalah ini? (Mereka berdoa kepada Tuhan agar anak-anak mereka percaya kepada-Nya.) Apa lagi? Jika Tuhan tidak melakukan itu, mereka menyeret anak-anak mereka ke gereja, agar anak-anak itu diberkati. Mereka melihat bahwa mereka telah memperoleh anugerah besar untuk masuk ke dalam kerajaan surga dan anak-anak mereka tidak, sehingga hati mereka merasa sakit dan menyesal. Mereka tidak ingin anak-anak mereka kehilangan anugerah ini, jadi mereka memutar otak mencoba mencari cara untuk menarik anak-anak mereka ke gereja, berpikir bahwa ini sama dengan memenuhi tanggung jawab mereka sebagai orang tua. Mereka sebenarnya tidak peduli apakah anak-anak mereka mampu mengejar kebenaran dan memperoleh keselamatan. Ayub tidak melakukan hal ini, tetapi orang biasa tidak mampu melakukannya. Mengapa tidak? (Orang memiliki watak yang rusak. Mereka bertindak berdasarkan perasaan mereka.) Kebanyakan orang sama sekali tidak mempertimbangkan apakah bertindak dengan cara ini menyinggung Tuhan, atau tidak. Prioritas mereka adalah memuaskan diri sendiri, memperhatikan perasaan mereka, dan memuaskan keinginan mereka sendiri. Mereka tidak mempertimbangkan bagaimana Tuhan menata atau berdaulat atas berbagai hal, apa yang Tuhan lakukan atau apa maksud-Nya. Mereka hanya mempertimbangkan hasrat mereka, perasaan mereka, niat mereka, dan keuntungan mereka sendiri. Bagaimana Ayub memperlakukan anak-anaknya? Dia hanya memenuhi tanggung jawabnya sebagai seorang ayah, memberitakan Injil kepada mereka dan mempersekutukan kebenaran kepada mereka. Namun, entah mereka mendengarkan dia atau tidak, dan entah mereka menerima apa yang dia katakan atau tidak, sikap Ayub bukanlah memaksa mereka untuk percaya kepada Tuhan—bukan menyeret mereka dengan paksa, atau ikut campur dalam kehidupan mereka. Pemikiran dan sudut pandang mereka berbeda dengan pemikiran dan sudut pandangnya sendiri, jadi dia tidak ikut campur dengan apa yang mereka lakukan, dan tidak ikut campur dengan jalan macam apa yang sedang mereka tempuh. Apakah Ayub jarang berbicara kepada anak-anaknya tentang kepercayaan kepada Tuhan? Dia pasti berbicara cukup banyak tentang hal ini, tetapi mereka tidak mau mendengarkan, dan tidak menerima hal-hal yang dia katakan. Bagaimana sikap Ayub terhadap hal itu? “Aku telah memenuhi tanggung jawabku; mengenai jalan apa yang mereka ambil, itu terserah pada apa yang mereka pilih, dan itu terserah pada pengaturan dan penataan Tuhan. Jika Tuhan tidak bekerja, atau tidak menggerakkan mereka, aku tidak akan berusaha memaksa mereka.” Oleh karena itu, Ayub tidak berdoa untuk mereka di hadapan Tuhan, atau mencucurkan air mata kesedihan untuk mereka, atau berpuasa untuk mereka atau menderita dengan cara apa pun. Dia tidak melakukan hal-hal ini. Mengapa Ayub tidak melakukan satu pun dari hal-hal ini? Karena tak satu pun dari hal ini merupakan cara untuk tunduk pada kedaulatan dan pengaturan Tuhan; semua hal ini adalah memaksakan inisiatif berdasarkan kehendak manusia. Ketika anak-anak Ayub tidak mau mengambil jalan yang sama dengannya, beginilah sikap Ayub; lalu ketika anak-anaknya meninggal, bagaimana sikapnya? Apakah dia menangis, atau tidak? Apakah dia melampiaskan perasaannya? Apakah dia merasa terluka? Hal-hal ini tidak dicatat dalam Alkitab. Saat Ayub melihat anak-anaknya meninggal, apakah dia merasa patah hati atau sedih? (Ya.) Berbicara tentang kasih sayang yang dia rasakan terhadap anak-anaknya, dia pasti merasakan sedikit kesedihan, tetapi dia tetap taat kepada Tuhan. Bagaimana ketaatannya ditunjukkan? Dia berkata: “Anak-anak ini diberikan kepadaku oleh Tuhan. Entah mereka percaya kepada Tuhan atau tidak, hidup mereka ada di tangan Tuhan. Jika mereka percaya kepada Tuhan, dan Tuhan ingin mengambil mereka, Dia akan tetap melakukannya; jika mereka tidak percaya kepada Tuhan, mereka tetap akan dibawa pergi jika Tuhan mengatakan mereka akan dibawa pergi. Semua ini ada di tangan Tuhan; jika tidak, siapa yang bisa merenggut nyawa orang?” Singkatnya, apa maksud hal ini? “Yahweh yang memberi, Yahweh juga yang mengambil; terpujilah nama Yahweh” (Ayub 1:21). Dia mempertahankan sikap ini dalam memperlakukan anak-anaknya. Entah mereka hidup atau mati, Ayub terus memiliki sikap ini. Penerapannya benar; dalam setiap penerapannya, dan dalam sudut pandang serta sikapnya terhadap setiap hal—serta keadaannya—dia selalu berada dalam kondisi tunduk, menunggu, mencari, dan kemudian mencapai pengenalan. Sikap ini sangat penting. Jika orang tidak memiliki sikap semacam ini dalam apa pun yang mereka lakukan, dan mereka memiliki ide-ide sendiri yang sangat kuat, memiliki niat pribadi dalam segala sesuatu yang mereka lakukan dan hanya selalu memikirkan kepentingan mereka sendiri, apakah mereka memiliki ketundukan sejati? (Tidak.) Ketundukan sejati tidak dapat ditemukan dalam diri mereka, juga bukan sesuatu yang dapat mereka capai.

Ada orang-orang yang tidak berfokus untuk mencari prinsip-prinsip kebenaran dalam melaksanakan tugas mereka, sebaliknya bersandar pada kehendaknya sendiri dalam bertindak. Apa perwujudan yang paling umum terlihat pada orang yang pemikiran pribadinya sangat kuat seperti itu? Mereka akan mempertimbangkan segalanya di dalam pikirannya terlebih dahulu, memikirkan semua kemungkinan yang dapat terpikirkan, dan membuat rencana yang matang, tanpa memedulikan apa pun yang terjadi pada mereka. Ketika merasa tidak ada kekurangan dalam rencananya, mereka akan sepenuhnya menerapkan sesuai dengan kehendak mereka, dan akibatnya, rencana mereka sering kali tidak bisa mengikuti perubahan sehingga terkadang terjadi kesalahan. Di mana masalahnya? Saat orang bertindak sesuai kehendaknya sendiri, kesalahan sering terjadi. Jadi, apa pun yang terjadi, semua orang harus duduk dan mencari kebenaran bersama-sama, berdoa, memohon bimbingan Tuhan. Dengan pencerahan dari Tuhan, hal-hal yang dihasilkan dari persekutuan akan sangat terang dan menyediakan jalan ke depan. Sebagai tambahan, dengan memercayakan persoalannya kepada Tuhan, memandang Tuhan, bergantung pada Tuhan, dengan Tuhan memimpinmu, serta memelihara dan melindungimu—dengan menerapkan cara-cara ini, orang akan mendapatkan pegangan yang lebih mantap dan terhindar dari persoalan besar. Bisakah hal-hal yang dirancang benak manusia benar-benar sesuai dengan fakta-faktanya? Bisakah hal-hal itu sesuai dengan prinsip-prinsip kebenaran? Tidak mungkin. Jika engkau tidak bergantung pada Tuhan dan tidak memandang pada Tuhan dalam melaksanakan tugas, sekadar bertindak sesuai keinginanmu, sepintar apa pun engkau, akan selalu ada saatnya gagal. Orang yang congkak dan selalu merasa dirinya benar cenderung mengikuti pemikirannya sendiri, apakah orang yang demikian mempunyai hati yang takut akan Tuhan? Orang-orang yang pemikiran pribadinya keras akan melupakan Tuhan saat melakukan sesuatu, lupa untuk tunduk pada Tuhan. Hanya pada saat menemui jalan buntu dan gagal mencapai apa pun, barulah mereka teringat bahwa mereka belum tunduk dan belum berdoa kepada Tuhan. Apa masalahnya? Di hati mereka, tidak ada Tuhan. Tindakan mereka menunjukkan bahwa mereka tidak memiliki Tuhan dalam hatinya, melainkan hanya mengandalkan diri sendiri. Maka, baik saat melakukan pekerjaan gereja, saat melaksanakan tugas, saat mengerjakan urusan eksternal, atau saat mengerjakan urusan pribadi, harus ada prinsip di hatimu, harus ada suatu keadaan. Keadaan yang bagaimana? “Apa pun itu, sebelum sesuatu terjadi padaku, aku harus berdoa, aku harus tunduk pada Tuhan, aku harus tunduk pada kedaulatan-Nya. Segala sesuatu ada dalam pengaturan Tuhan, dan saat sesuatu terjadi, aku harus mencari maksud Tuhan, aku harus memiliki pola pikir seperti ini, aku tidak boleh berencana sendiri.” Setelah mengalami hal seperti ini dalam jangka waktu tertentu, tanpa menyadarinya manusia akan mulai melihat kedaulatan Tuhan dalam banyak hal. Jika engkau selalu memiliki rencana, pertimbangan, keinginan, motif yang egois, dan hasrat, tanpa sadar hatimu akan jauh dari Tuhan, engkau tidak akan bisa melihat tindakan Tuhan, dan Tuhan akan sering tersembunyi darimu. Bukankah engkau suka melakukan banyak hal menurut pemikiranmu sendiri? Bukankah engkau membuat rencanamu sendiri? Engkau menganggap dirimu terpelajar, berpengetahuan, memiliki pikiran, memiliki cara dan metodologi untuk melakukan berbagai hal, engkau bisa melakukannya sendiri, engkau mampu, engkau tidak membutuhkan Tuhan, jadi Tuhan berfirman, “Kalau begitu, pergilah dan lakukan sendiri. Entah itu berjalan dengan baik atau tidak, itu adalah tanggung jawabmu sendiri, Aku tidak peduli.” Tuhan tidak memedulikanmu. Ketika orang beriman kepada Tuhan dengan mengikuti kehendak hati mereka sendiri seperti ini, dan percaya dengan cara yang mereka inginkan, apa konsekuensinya? Mereka tidak akan pernah mampu mengalami kedaulatan Tuhan, mereka tidak akan pernah melihat tangan Tuhan, tidak akan pernah merasakan pencerahan dan penerangan dari Roh Kudus, dan mereka tidak dapat merasakan bimbingan Tuhan. Dan apa yang akan terjadi seiring berjalannya waktu? Hati mereka akan makin menjauh dari Tuhan, dan efek-efeknya akan mulai muncul. Apa efeknya? (Meragukan dan menyangkal Tuhan.) Ini bukan hanya masalah meragukan dan menyangkal Tuhan. Ketika sudah tidak ada tempat untuk Tuhan di dalam hati orang, dan mereka berbuat sesuka hati dalam waktu yang lama, sebuah kebiasaan akan terbentuk: Ketika sesuatu terjadi pada mereka, hal pertama yang akan mereka lakukan adalah memikirkan solusinya sendiri dan bertindak menurut maksud, tujuan, dan rencana mereka sendiri. Mereka akan terlebih dahulu mempertimbangkan apakah itu bermanfaat bagi mereka; jika ya, mereka akan melakukannya, dan jika tidak, mereka tidak akan melakukannya. Mereka akan terbiasa untuk langsung mengambil jalan ini. Dan bagaimana Tuhan akan memperlakukan orang-orang seperti itu jika mereka terus bertindak demikian tanpa pertobatan? Tuhan tidak akan memedulikan mereka, dan akan mengesampingkan mereka. Apa yang dimaksud dengan dikesampingkan? Tuhan tidak akan mendisiplinkan atau menegur mereka; mereka akan makin memanjakan diri sendiri, tanpa penghakiman, hajaran, disiplin, atau teguran, apalagi pencerahan, penerangan, atau bimbingan. Itulah yang dimaksud dengan dikesampingkan. Bagaimana perasaan orang ketika Tuhan mengesampingkan mereka? Roh mereka merasa gelap, Tuhan tidak bersama mereka, mereka merasa tidak jelas tentang visi-visi, mereka tidak memiliki jalan penerapan, dan mereka hanya melakukan hal-hal bodoh. Seiring berjalannya waktu seperti ini, mereka berpikir bahwa hidup tidak ada artinya, dan roh mereka kosong, sehingga mereka sama dengan orang-orang tidak percaya, dan mereka menjadi makin bobrok. Inilah orang yang dibenci dan ditolak oleh Tuhan. Beberapa orang berkata: “Mengapa aku makin merasa bahwa melaksanakan tugasku tidak ada artinya, dan makin lama, aku makin tidak bersemangat? Mengapa aku menjadi tidak punya motivasi? Ke mana perginya motivasiku?” Ada orang lain yang berkata: “Makin lama aku percaya, mengapa aku makin merasa bahwa imanku tidak sebesar ketika aku baru mulai percaya? Ketika aku mulai percaya, aku sangat menikmati saat-saat berhadapan dengan Tuhan, lantas mengapa sekarang aku tidak lagi merasakan kenikmatan itu?” Ke mana perginya perasaan itu? Tuhan telah bersembunyi darimu, maka dari itu engkau tidak bisa merasakan-Nya; engkau pun menjadi menyedihkan dan layu. Sampai selayu apa dirimu? Engkau menjadi tidak jelas tentang visi-visi pekerjaan Tuhan, hatimu kosong, dan penampilanmu yang miskin secara batin dan menyedihkan pun terlihat. Apakah ini baik, ataukah buruk? (Buruk.) Meskipun engkau tetap orang yang sama, setelah ditinggalkan oleh Tuhan, engkau menjadi sebodoh dan setolol ini, dan engkau tidak memiliki apa-apa. Seperti itulah penampilan yang menyedihkan dari orang-orang yang meninggalkan Tuhan! Pada titik ini, mereka tidak lagi beranggapan bahwa percaya kepada Tuhan adalah hal yang baik. Tak peduli seperti apa pun mereka memikirkannya, mereka tidak beranggapan bahwa percaya kepada Tuhan adalah jalan yang benar. Menurut mereka, jalan ini tidak membawa mereka ke mana pun, dan mereka tidak akan menempuhnya, tidak peduli siapa pun yang menasihati mereka. Mereka tidak bisa terus percaya, jadi mereka harus lari ke dunia; bagi mereka, menghasilkan uang dan memperoleh kekayaan adalah satu-satunya pilihan yang mereka miliki, jalan yang paling realistis. Mereka mengejar promosi dan kekayaan, kebahagiaan dan kepuasan, menghormati leluhur mereka, dan kemajuan karier yang cepat. Hati mereka dipenuhi dengan hal-hal ini, jadi apakah mereka masih bisa melaksanakan tugas mereka? Tidak bisa. Jika orang hanya memiliki pemikiran seperti ini, tetapi masih memiliki sedikit keyakinan yang sejati dan bersedia untuk terus mengejar, lalu bagaimana sikap rumah Tuhan terhadap mereka? Selama mereka mampu berjerih payah, maka rumah Tuhan akan memberi mereka kesempatan; tuntutan Tuhan terhadap setiap orang tidaklah tinggi. Mengapa demikian? Tak ada orang yang hidup terpisah dari dunia ini, dan tidak ada satu orang pun yang tidak rusak. Siapa yang tidak memiliki pemikiran untuk menentang Tuhan? Siapa yang tidak pernah melakukan pelanggaran dalam menentang Tuhan? Siapa yang tidak memiliki keadaan dan perilaku yang memberontak terhadap Tuhan? Terlebih lagi, siapa yang tidak pernah memiliki sejumlah gagasan, pemikiran, atau keadaan tidak percaya, keraguan, kesalahpahaman, atau spekulasi tentang Tuhan? Semua orang memilikinya. Jadi, bagaimana Tuhan memperlakukan orang? Apakah Dia meributkan hal-hal ini? Tidak pernah. Apa yang Tuhan lakukan? Ada orang-orang yang selalu memiliki gagasan tentang pekerjaan Tuhan. Mereka berpikir, “Selama orang percaya kepada Tuhan, Dia akan selalu menyingkapkan, menghakimi, menghajar dan memangkas mereka. Dia tidak melepaskan orang, dan Dia tidak memberi mereka kebebasan memilih.” Apakah benar demikian? (Tidak.) Semua orang yang percaya kepada Tuhan dan datang ke rumah-Nya melakukannya secara sukarela; tidak ada satu pun dari mereka yang dipaksa. Ada orang-orang yang telah kehilangan iman; mereka telah pergi untuk memanjakan diri dalam hal-hal duniawi, dan tidak ada yang menghalangi mereka atau enggan melihat mereka pergi. Saat mereka mulai beriman kepada Tuhan maupun meninggalkan iman, mereka bebas melakukannya. Selain itu, Tuhan tidak memaksa siapa pun. Apa pun tuntutan-Nya terhadap orang-orang, Dia membiarkan mereka memilih jalan yang ingin mereka tempuh, dan Dia tidak memaksa siapa pun. Seperti apa pun cara Roh Kudus bekerja, atau seperti apa pun cara-Nya membimbing orang dan menuntun mereka untuk membaca firman Tuhan, Tuhan tidak pernah memaksa siapa pun. Dia selalu mengungkapkan kebenaran untuk membekali dan menggembalakan manusia, selalu mempersekutukan kebenaran untuk menyelesaikan masalah, dan membuat orang memahami kebenaran. Apa tujuan di balik mengizinkan orang memahami kebenaran? (Agar mereka bisa menerima kebenaran.) Jika engkau menerima kebenaran dan menerima firman Tuhan, tingkat pertumbuhanmu mampu melawan pemberontakan dan watak rusak ini, pandangan dari pengikut yang bukan orang percaya, dan segala macam keadaan yang salah. Jika engkau mampu mengenali keadaan-keadaan ini, engkau tidak akan disesatkan. Begitu orang memahami segala macam kebenaran, mereka tidak akan salah paham terhadap Tuhan, dan mereka akan memahami maksud-Nya. Pertama, mereka mampu melaksanakan tugas sebagai makhluk ciptaan dengan baik. Selain itu, mereka hidup dalam keserupaan dengan manusia, dan mampu menempuh jalan hidup yang benar. Jika seseorang menempuh jalan hidup yang benar, memberikan kesaksian sebagaimana yang harus diberikan oleh makhluk ciptaan, akhirnya mampu mengalahkan Iblis, mengalami perubahan watak, memiliki ketundukan yang sejati kepada Tuhan serta rasa takut akan Tuhan, dan menjadi makhluk ciptaan yang memenuhi standar, berarti orang seperti itu telah memperoleh keselamatan, yang merupakan tujuan akhir.
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Ketundukan kepada Tuhan adalah Pelajaran Dasar untuk Memperoleh Kebenaran

Jika engkau ingin tunduk kepada Tuhan dalam imanmu, sangat penting untuk mengenal dirimu sendiri. Tanpa mengenal dirimu sendiri, engkau tidak akan mampu membuang watak rusakmu. Jalan masuk ke dalam kehidupan berawal dari mengenal diri sendiri. Jika engkau memperlihatkan kerusakan atau melakukan hal-hal yang memuakkan atau menyakitkan bagi Tuhan, jika engkau melakukan hal-hal yang bodoh, engkau harus merenungkan dirimu sesudahnya. Bagaimana perenungan dapat membantumu membuang kerusakan? Mereka yang menerapkan kebenaran berpikir begini: “Semua yang telah terjadi ini sesungguhnya menyingkapkan diriku. Aku memiliki watak yang rusak, dan aku harus menerima penghakiman dan hajaran firman Tuhan untuk membuang watak rusak itu. Sungguh luar biasa bahwa Tuhan telah memperlihatkan watakku yang rusak melalui situasi ini. Apa pun yang orang lain pikirkan tentangku atau bagaimana mereka memperlakukanku, aku harus mencari kebenaran, memahami maksud Tuhan, dan mengetahui apa yang harus kulakukan untuk menerapkan kebenaran.” Inilah sikap yang tepat dan merupakan sikap menerapkan kebenaran dan tunduk kepada Tuhan. Iman kepada Tuhan memerlukan penerimaan kebenaran—itulah sikap yang benar. Mereka yang tidak menerima kebenaran mencari-cari dalih dan alasan ketika masalah muncul, melemparkan tanggung jawab kepada orang lain. Mereka selalu mengeluh tentang bagaimana orang lain tidak memperlakukan mereka dengan baik, tidak memikirkan atau memedulikan mereka. Mereka mencari segala macam alasan. Apa gunanya mencari segala macam alasan tersebut? Mampukah itu menggantikan penerapanmu akan kebenaran? Mampukah itu menggantikan ketundukanmu kepada Tuhan? Tidak. Artinya, apa pun alasan yang kaumiliki, meskipun keluhanmu lebih tinggi daripada langit, jika engkau tidak menerima kebenaran, semuanya sudah berakhir bagimu. Tuhan ingin melihat sikapmu, terutama yang berkaitan dengan hal-hal penerapan kebenaran. Apa gunanya engkau mengeluh? Mampukah keluhanmu membereskan masalah watak yang rusak? Jika engkau mengeluh dan merasa dirimu dibenarkan, apa yang itu tunjukkan mengenai dirimu? Akankah engkau mendapatkan kebenaran? Berkenankah Tuhan kepadamu? Jika Tuhan berkata, “Engkau bukan orang yang menerapkan kebenaran, jadi enyahlah. Aku amat membencimu,” bukankah semuanya sudah berakhir bagimu? Perkataan Tuhan “Aku amat membencimu” akan menyingkapkan dan menentukan siapa dirimu. Mengapa Tuhan menentukan dirimu? Karena engkau tidak menerima kebenaran; engkau tidak menerima pengaturan Tuhan dan kedaulatan-Nya. Engkau selalu mencari-cari alasan eksternal, selalu menyalahkan orang lain. Tuhan menganggap engkau tidak memiliki akal sehat dan kecintaan akan kebenaran; sebagaimana engkau tidak masuk akal, keras kepala, dan tidak dapat diatur. Engkau harus disingkirkan dan diabaikan agar engkau dapat merenungkan dirimu sendiri. Inti dari engkau mendengarkan khotbah dan mempersekutukan kebenaran adalah supaya engkau mampu memahami kebenaran, menyelesaikan masalahmu, dan membuang watak rusakmu. Apakah kebenaran sesuatu untuk kaucelotehkan? Apakah kebenaran sesuatu yang kauucapkan untuk basa-basi, dan setelah itu selesai? Apakah memahami kebenaran kaujadikan sebagai jangkar rohani untuk mengisi kekosongan dalam jiwamu? Tidak, menggunakan kebenaran demi tujuan-tujuan itu bukanlah tujuanmu. Kebenaran ada supaya engkau dapat membereskan watak rusakmu. Kebenaran ada untuk memberimu sebuah jalan, dan ketika engkau menemukan masalah, engkau dapat hidup sesuai dengan kebenaran-kebenaran ini, dan mengambil jalan yang benar dalam hidup. Setelah engkau memahami kebenaran, engkau tidak akan lagi bertindak berdasarkan watak aslimu, kerusakanmu, atau hal-hal yang kaudapatkan dari ajaran Iblis. Engkau tidak lagi hidup berdasarkan logika atau falsafah Iblis tentang cara berinteraksi dengan orang lain. Namun, engkau akan hidup sesuai dengan kebenaran, engkau akan menerapkan cara berperilaku sesuai dengan kebenaran. Hanya inilah yang mampu memenuhi maksud Tuhan. Beberapa orang mengatakan, “Aku belum lama menjadi orang percaya. Aku tidak memiliki banyak pengalaman. Aku tidak memahami kebenaran dan tingkat pertumbuhanku rendah. Jadi, aku tidak mampu menerapkan kebenaran.” Ini sebenarnya hanyalah alasan faktual. Meskipun tingkat pertumbuhanmu rendah, ada kebenaran yang tidak berada di luar jangkauanmu. Engkau harus menerapkannya sebanyak yang kaupahami; engkau harus melaksanakannya sebanyak yang kaumampu. Jika engkau sama sekali tidak menerapkan kebenaran yang engkau pahami, artinya ada masalah. Seberapa lama pun engkau sudah menjadi orang percaya, asalkan engkau sudah mendengarkan khotbah selama beberapa tahun, engkau akan memahami sejumlah kebenaran. Jika engkau mengetahui banyak kebenaran, tetapi tidak menerapkannya, itu akan menghukummu. Apa itu sikap tunduk kepada kebenaran, apa itu tunduk kepada kebenaran, bagaimana tunduk kepada kebenaran, bagaimana tunduk kepada pengaturan Tuhan, dan sikap apa yang seharusnya orang miliki—jika engkau mengetahui hal-hal ini, engkau harus menerapkannya. Apa pun yang terjadi, engkau harus belajar cara menerapkan kebenaran dan berperilaku berdasarkan prinsip. Jika engkau tidak menerapkan kebenaran, kebenaran menjadi tidak berarti bagimu; tidak lain dari doktrin, sebuah slogan di mulutmu. Engkau tidak akan memiliki kenyataan sampai engkau mampu menerapkan kebenaran; hanya dengan cara itulah kebenaran dapat menjadi hidupmu. Ketika segala sesuatu terjadi dan engkau bertindak sesuai dengan preferensimu sendiri—berpikir bahwa orang ini tidak benar, orang itu salah, selalu menganggap dirimu benar dan tidak setuju dengan orang lain, apa pun yang mereka katakan—maka mungkinkah engkau tak bercela dan tidak memiliki kerusakan? Itu namanya bersikap congkak dan merasa diri benar, dan itu adalah watak rusak yang lebih serius.

Bagaimana watak yang rusak dapat diatasi? Langkah pertama adalah mengetahui apakah engkau mampu tunduk pada pengaturan dan penataan Tuhan, apakah engkau mampu tunduk pada berbagai situasi yang Tuhan aturkan untukmu. Dalam waktu-waktu tenang, engkau tidak memiliki gagasan apa pun tentang Tuhan dan engkau tidak memperlihatkan watak rusak yang nyata. Jadi, engkau merasa bahwa engkau tidak begitu buruk, dan engkau adalah orang yang mampu tunduk kepada Tuhan. Namun, ketika sesuatu terjadi, hatimu goyah, dan engkau memiliki pemikiran dan gagasanmu sendiri. Terlebih lagi, ketika engkau mampu menderita dan membayar harga dalam tugasmu, engkau merasa bahwa engkau orang yang mencintai Tuhan. Jadi, ketika engkau mengalami pemangkasan secara tak terduga dan orang mengatakan bahwa engkau bertindak sesuka hati dan tidak berprinsip dalam tugasmu, mampukah engkau menerimanya? (Tidak mudah untuk menerimanya.) Apa yang kaulakukan jika itu tidak mudah diterima? Bagaimana agar engkau mampu menerima dan tunduk? Ada beberapa prinsip penerapan di sini. Pertama, engkau harus merenungkan dirimu, dan melepaskan pemikiran serta penalaranmu untuk mencari kebenaran. Engkau harus memahami bahwa pemikiran dan penalaranmu tidak selalu sesuai dengan kebenaran. Jika engkau memiliki nalar, engkau harus terlebih dahulu mendengarkan apa yang orang lain ingin katakan dan memikirkannya baik-baik. Jika masukan mereka sesuai dengan kebenaran, engkau harus menerimanya—inilah yang harus dilakukan orang yang memiliki nalar. Jika engkau selalu percaya bahwa pemikiranmu benar dan berpegang pada perspektifmu sendiri, tidak menerima perkataan orang lain, tak peduli seberapa benar perkataannya, atau sebanyak apa perkataan mereka yang sesuai dengan kebenaran, maka engkau orang yang memberontak dan tidak masuk akal. Nalar makhluk ciptaan adalah untuk tunduk pada kebenaran, tunduk pada firman Tuhan, tunduk pada pengaturan dan penataan Tuhan, tunduk pada segala yang berasal dari Tuhan, dan tunduk pada pengaturan pekerjaan dalam rumah Tuhan. Dalam melaksanakan tugasmu, engkau harus mencari apa yang menjadi tuntutan Tuhan dan apa yang telah diatur rumah Tuhan. Setelah engkau mengetahui hal-hal tersebut, engkau akan mampu bertindak sesuai dengan tuntutan Tuhan. Inilah prinsip-prinsip penerapan. Pertama, engkau harus tunduk. Inilah yang harus dilakukan makhluk ciptaan. Sering kali, ketika orang tidak mampu untuk tunduk, itu karena mereka memiliki penalaran, alasan, dan dalih mereka sendiri. Dengan penalaran seperti itu, sangat tidak mungkin mereka dapat tunduk. Apa yang dapat dilakukan dalam hal ini? Pertama, buanglah penalaran dan alasanmu, dan bertindaklah sesuai dengan tuntutan rumah Tuhan. Setelah engkau menerapkannya selama suatu waktu, engkau akan memahami bahwa ketika engkau melakukan tugas sesuai dengan prinsip-prinsip kebenaran, engkau akan menjadi makin lebih efektif dalam tugasmu. Engkau menjadi yakin, dalam jiwamu, bahwa inilah tunduk kepada Tuhan, dan ketundukanmu menjadi semakin murni. Namun, jika engkau selalu berpegang pada gagasan dan imajinasimu sendiri, jika engkau tidak mampu tunduk pada pengaturan dan penataan Tuhan, jika engkau selalu bertentangan dengan Tuhan dan melawan-Nya, itu adalah pemberontakan. Itu adalah watak rusak. Meskipun engkau tidak melakukan kejahatan yang nyata, engkau tetap tidak tunduk sedikit pun, dan engkau tidak akan memiliki kenyataan kebenaran sedikit pun.

Pelajaran ketundukan adalah yang paling sulit, tetapi juga yang paling mudah. Dalam hal apa ketundukan itu sulit? (Karena orang memiliki ide mereka sendiri.) Orang memiliki ide bukanlah masalahnya—siapa yang tidak memiliki ide? Semua orang memiliki hati dan otak, mereka semua memiliki ide mereka sendiri. Bukan itu masalahnya. Jadi, apa masalahnya? Masalahnya adalah watak rusak manusia. Jika engkau tidak memiliki watak yang rusak, engkau pasti mampu tunduk sebanyak apa pun ide yang kaumiliki—itu tidak akan menjadi masalah. Jika orang memiliki nalar ini dan berkata, “Aku harus tunduk kepada Tuhan dalam segala hal. Aku tidak akan beralasan atau memaksakan ideku sendiri, aku tidak akan memutuskan sendiri mengenai masalah ini,” bukankah mudah bagi mereka untuk tunduk? Jika seseorang tidak mengambil keputusannya sendiri, itu adalah tanda bahwa dia tidak merasa dirinya benar; jika dia tidak memaksakan idenya sendiri, itu adalah tanda bahwa dia memiliki nalar. Jika dia juga mampu tunduk, artinya dia telah menerapkan kebenaran. Tidak mengambil keputusan sendiri dan tidak memaksakan ide sendiri adalah prasyarat untuk mampu tunduk. Jika engkau memiliki kedua sifat ini, akan mudah bagimu untuk tunduk dan menerapkan kebenaran. Jadi, sebelum engkau tunduk, engkau harus melengkapi dirimu dengan kedua sifat tersebut, dan mencari tahu bagaimana engkau harus bertindak dan apa yang seharusnya kaulakukan untuk memiliki sikap menerapkan kebenaran. Ini tidak terlalu sulit—tetapi juga tidak terlalu mudah. Mengapa ini sulit? Hal ini sulit karena manusia memiliki watak yang rusak. Tidak soal mentalitas atau keadaan apa yang kaumiliki ketika menerapkan ketundukan, jika itu menghalangimu dalam menerapkan kebenaran, itu adalah pola pikir atau keadaan yang berasal dari watak yang rusak. Itulah kenyataannya. Jika engkau mengatasi watak rusakmu seperti: menganggap diri benar, congkak, pemberontak, tidak masuk akal, bersikeras dan berprasangka, dan keras kepala, akan mudah bagimu untuk tunduk. Jadi, bagaimana cara memperbaiki kerusakan ini? Ketika engkau tidak ingin tunduk, engkau harus berdoa, merenungkan dirimu sendiri, dan bertanya: “Mengapa aku tidak mampu tunduk kepada Tuhan? Mengapa aku selalu bersikeras untuk melakukan segala sesuatunya menurut caraku sendiri? Mengapa aku tidak mampu mencari kebenaran dan menerapkannya? Apa akar dari masalah ini? Aku seharusnya menerapkan ketaatan kepada Tuhan, dan aku seharusnya menerapkan kebenaran, bukan menerapkan kehendakku dan hasratku sendiri. Aku seharusnya mampu tunduk kepada firman Tuhan, pada pengaturan dan penataan-Nya. Hanya itulah yang sesuai dengan maksud Tuhan.” Untuk mencapai hasil seperti ini, diperlukan doa kepada Tuhan dan pencarian akan kebenaran. Setelah engkau memahami kebenaran, engkau akan mampu menerapkannya dengan lebih mudah; setelah itu, engkau akan mampu memberontak terhadap daging dan melepaskan keinginannya. Jika engkau memahami kebenaran dalam hatimu, tetapi tidak mampu melepaskan keuntungan daging, status, kesombongan, dan reputasi, akan sulit bagimu untuk menerapkan kebenaran. Ini karena hatimu mengutamakan keuntungan daging, kesombongan, dan reputasi di atas segalanya. Ini berarti engkau tidak mencintai kebenaran—sebaliknya, engkau mencintai status dan reputasi. Jadi, bagaimana seharusnya masalah ini diselesaikan? Engkau harus berdoa, mencari kebenaran, dan menyingkap sepenuhnya esensi dari hal-hal seperti status dan reputasi. Engkau tidak boleh terlalu disibukkan oleh hal-hal tersebut, dan engkau harus melihat penerapan kebenaran sebagai sesuatu yang penting, dan menghargainya di atas segalanya. Ketika engkau melakukan semua ini, engkau akan memiliki tekad untuk menerapkan kebenaran. Terkadang, orang tidak mampu menerapkan kebenaran. Mereka perlu dipangkas, dan menerima penghakiman dan penghajaran Tuhan sehingga esensi dari masalah tersebut akan menjadi jelas dan menerapkan kebenaran akan menjadi lebih mudah. Sebenarnya, kendala terbesar dalam menerapkan kebenaran adalah ketika keinginan seseorang terlalu besar dan berada di atas segalanya—artinya, ketika kepentingan pribadi seseorang berada di atas segalanya, ketika reputasi dan status mereka sendiri berada di atas segalanya. Itulah mengapa orang-orang seperti itu selalu menentukan berdasarkan kehendak mereka sendiri ketika terjadi sesuatu, dan melakukan apa pun yang menguntungkan mereka secara pribadi, tanpa mempertimbangkan prinsip-prinsip kebenaran. Mereka selalu berpegang pada ide mereka sendiri. Apa artinya berpegang pada ide sendiri? Itu berarti menentukan: “Jika engkau menginginkan ini, aku menginginkan itu. Jika engkau menginginkan idemu, aku akan tetap berpegang pada ideku.” Apakah ini menunjukkan ketundukan? (Tidak.) Mereka tidak mencari kebenaran sama sekali, tetapi menentukan berdasarkan kehendak mereka sendiri. Ini adalah watak congkak dan menunjukkan perilaku yang tidak masuk akal. Jika suatu hari engkau mampu menyadari bahwa preferensi dan apa yang kautentukan bertentangan dengan kebenaran, jika engkau mampu menyangkal dan memahami dirimu sendiri, tidak lagi memercayai dirimu sendiri, dan setelah itu secara bertahap tidak lagi melakukan segala sesuatu dengan caramu sendiri, atau menentukan dengan membabi buta, tetapi mampu mencari kebenaran, berdoa kepada Tuhan dan bersandar pada-Nya, itulah penerapan yang benar. Sebelum engkau yakin penerapan seperti apa yang sesuai dengan kebenaran, engkau harus mencari. Itulah yang sepenuhnya benar untuk dilakukan, itulah yang seharusnya dilakukan. Jika engkau menunggu sampai dipangkas dahulu sebelum mencari, engkau cukup pasif dan suka menunda-nunda. Belajar untuk mencari kebenaran sangat penting. Apa keuntungan dari mencari kebenaran? Pertama, orang mampu terhindar dari mengikuti keinginan mereka sendiri dan bertindak gegabah. Kedua, orang mampu menghindari perwujudan kerusakan dan konsekuensi merugikan. Ketiga, orang mampu belajar untuk menunggu dan bersabar, serta berhenti melakukan kesalahan dengan memahami segala sesuatu dengan jelas dan akurat. Ini semua dapat dicapai dengan mencari kebenaran. Ketika engkau belajar mencari kebenaran dalam segala hal, engkau akan menemukan bahwa tidak ada yang sederhana, bahwa jika engkau lalai dan tidak berusaha, engkau akan bertindak dengan buruk. Setelah melatih hal-hal ini untuk beberapa saat, engkau akan menjadi lebih dewasa dan berpengalaman ketika sesuatu menimpamu. Sikapmu akan menjadi lebih lembut dan lebih moderat. Alih-alih menjadi impulsif, berani mengambil risiko, dan kompetitif, engkau akan mampu mencari kebenaran, menerapkan kebenaran, dan tunduk kepada Tuhan. Dengan demikian, masalah perwujudan watak rusakmu akan terselesaikan. Jadi, akan mudah bagimu untuk tunduk, ini tidak terlalu sulit. Awalnya mungkin akan sedikit sukar, tetapi engkau dapat bersabar, menunggu, dan terus mencari kebenaran sampai engkau menyelesaikan masalah tersebut. Jika sesuatu menimpamu dan engkau selalu ingin membuat keputusanmu sendiri, selalu membenarkan diri dan memaksakan idemu sendiri, ini akan menjadi sangat bermasalah. Ini karena hal-hal yang bersikeras kaupegang bukanlah hal yang positif dan semuanya berada di dalam watak yang rusak. Semua itu adalah penyingkapan watak yang rusak, dan, dalam keadaan seperti itu, meskipun engkau mungkin ingin mencari kebenaran, engkau tak akan mampu menerapkannya, dan meskipun engkau mungkin ingin berdoa kepada Tuhan, engkau hanya akan melakukannya dengan asal-asalan. Jika seseorang mempersekutukan kebenaran kepadamu dan mengungkapkan ketidakmurnian niatmu, bagaimana engkau akan membuat pilihan? Mampukah engkau dengan mudah tunduk pada kebenaran? Akan sangat berat bagimu untuk tunduk pada saat seperti itu, dan engkau tidak akan mampu tunduk. Engkau akan memberontak dan berusaha membenarkan diri. Engkau akan berkata, “Apa yang kutentukan adalah demi rumah Tuhan. Semua keputusanku tidak salah. Mengapa kau masih memintaku untuk tunduk?” Apakah engkau melihat bagaimana engkau tak mampu untuk tunduk? Dan selain itu, engkau juga akan menentang; ini adalah pelanggaran yang disengaja! Bukankah ini sangat menyusahkan? Ketika seseorang mempersekutukan kebenaran kepadamu, jika engkau tak mampu menerima kebenaran dan bahkan dengan sengaja melanggar, memberontak dan menentang Tuhan, masalahmu adalah masalah yang serius. Engkau berisiko disingkapkan dan disingkirkan oleh Tuhan.

Pelajaran ketundukan kepada Tuhan sangat mendalam. Ketika engkau baru memulainya, ini terlihat sangat sulit. Namun, setelah mengalaminya untuk beberapa saat, tunduk kepada Tuhan tidak terasa begitu sulit. Menerapkan ketundukan memerlukan ketaatan pada prinsip-prinsip, dan jika engkau gagal beberapa kali tanpa menemukan prinsip-prinsipnya, itu berarti engkau belum belajar; dan ketundukan masih merupakan hal yang sangat sulit untuk kaupelajari. Mengapa itu sulit? Karena ada banyak kesulitan dalam diri manusia yang rusak. Manusia memiliki gagasan, imajinasi, juga berbagai watak yang rusak. Jika, di atas itu semua, mereka juga memiliki pengetahuan dan modal; jika mereka memiliki gelar sarjana dan sangat memenuhi syarat; jika mereka memiliki uang dan status dalam masyarakat dan menunjukkan superioritas dalam segala aspek, maka itu bermasalah. Orang-orang seperti ini sangat tidak mungkin menerima kebenaran. Memiliki terlalu banyak pengetahuan akan menyusahkan, karena orang memperlakukan pengetahuan selayaknya kebenaran itu sendiri, sehingga memahami dan menerima kebenaran menjadi terlalu membebani. Jika engkau tidak memahami kebenaran dan tidak memiliki kemanusiaan serta nalar, engkau akan menjadi seperti landak. Landak adalah hewan yang tangguh tanpa ada yang berani menyentuh atau memprovokasi dirinya. Seperti inilah manusia yang rusak—mereka sama sekali tidak akan menerima kebenaran dan sama sekali tidak tunduk kepada Tuhan. Hati mereka penuh dengan kejahatan, dan mereka hidup sepenuhnya menurut watak rusak mereka. Akibatnya, setiap masalah yang mereka hadapi akan mendatangkan banyak tantangan, dan mereka mengembangkan banyak gagasan dan imajinasi, bersikap congkak dan merasa diri benar. Ketika mereka dipangkas, atau ketika mereka menemukan hambatan dalam apa yang mereka lakukan, mereka berargumen, menyalahartikan berbagai hal, menjadi negatif, dan mengeluh. Mereka terpengaruh dan disesatkan oleh berbagai cerita dan argumen yang tidak masuk akal. Inilah kesulitannya. Jika orang mampu menyelesaikan kesulitan-kesulitan ini, mereka akan mampu menerima kebenaran dan menerapkannya, dan ketundukan kepada Tuhan akan menjadi mudah. Itulah sebabnya, untuk mencapai ketundukan kepada Tuhan, orang harus terlebih dahulu menerima kebenaran dan menerapkannya, dan orang harus tunduk pada pengaturan dan penataan Tuhan. Inilah rintangan yang pertama. Jadi, apa saja yang tercakup dalam pengaturan dan penataan Tuhan? Ini mencakup orang-orang, peristiwa, dan hal yang Tuhan hadirkan di sekitarmu. Terkadang orang-orang, peristiwa, dan hal-hal ini akan memangkasmu, terkadang akan mencobaimu, mengujimu, mengganggumu, atau membuatmu menjadi negatif. Namun, selama engkau mampu mencari kebenaran untuk menyelesaikan masalah, engkau akan mampu mempelajari sesuatu, meningkatkan pertumbuhanmu, dan memiliki kekuatan untuk menolaknya. Tunduk pada pengaturan dan penataan Tuhan adalah pelajaran yang paling mendasar dalam ketundukan kepada Tuhan. Pengaturan dan penataan Tuhan mencakup orang-orang, peristiwa, dan hal-hal, dan berbagai situasi yang Tuhan hadirkan di sekitarmu. Jadi, bagaimana seharusnya reaksimu ketika dihadapkan dengan berbagai situasi ini? Hal yang paling mendasar adalah menerima dari Tuhan. Apa artinya “menerima dari Tuhan”? Mengeluh dan menentang—inikah menerima dari Tuhan? Berargumen dan membuat alasan—inikah menerima dari Tuhan? Bukan. Jadi, bagaimana caramu menerapkan “menerima dari Tuhan”? Ketika sesuatu terjadi padamu, pertama tenangkan dirimu, cari kebenaran, dan terapkan ketundukan. Jangan mencari-cari alasan atau penjelasan. Jangan mencoba untuk menganalisis atau berspekulasi mengenai siapa yang benar dan siapa yang salah, dan jangan menganalisis kesalahan siapa yang lebih serius, dan kesalahan siapa yang tidak terlalu serius. Apakah selalu menganalisis hal-hal ini adalah sikap menerima dari Tuhan? Apakah ini sikap ketundukan kepada Tuhan? Ini bukanlah sikap ketundukan kepada Tuhan, atau menerima dari Tuhan, atau menerima kedaulatan dan pengaturan Tuhan. Menerima dari Tuhan adalah bagian dari prinsip-prinsip menerapkan ketundukan kepada Tuhan. Jika engkau yakin bahwa segala sesuatu yang menimpamu berada dalam kedaulatan Tuhan, bahwa hal tersebut terjadi karena pengaturan Tuhan dan maksud baik-Nya, maka engkau mampu menerimanya dari Tuhan. Mulailah dengan tidak menganalisis apa yang benar dan yang salah, tidak mencari-cari alasan untuk dirimu sendiri, tidak mencari-cari kesalahan orang lain, tidak meributkan hal-hal kecil, tidak mencari-cari penyebab obyektif dari apa yang telah terjadi, dan tidak menggunakan pikiran manusia untuk menganalisis dan menelaah berbagai hal. Inilah perincian dari apa yang harus kaulakukan untuk menerima dari Tuhan. Cara untuk menerapkannya yaitu dengan mulai tunduk. Meskipun engkau memiliki gagasan sendiri atau jika ada yang engkau tidak mengerti, tunduklah. Jangan memulai dengan alasan atau pemberontakan. Setelah tunduk, carilah kebenaran, berdoalah kepada Tuhan dan carilah dari-Nya. Apa yang seharusnya kaudoakan? Katakanlah, “Ya Tuhan, Engkau telah mengatur situasi ini untukku karena maksud baik-Mu.” Apa artinya perkataan ini? Ini berarti engkau telah memiliki sikap menerima dalam hatimu dan mengakui bahwa Tuhanlah yang mengatur keadaan tersebut bagimu. Katakanlah: “Ya Tuhan, aku tidak tahu bagaimana cara menerapkan dalam keadaan yang kuhadapi hari ini. Aku mohon kepada-Mu untuk mencerahkan dan membimbing aku, dan membuat aku memahami maksud-Mu agar aku mampu bertindak menurut maksud-Mu, dan tidak memberontak atau melawan, dan tidak mengikuti keinginanku sendiri. Aku ingin menerapkan kebenaran dan bertindak sesuai dengan prinsip-prinsipnya.” Setelah berdoa, engkau akan merasakan kedamaian dalam hatimu, dan engkau akan dengan sendirinya membuang alasan-alasanmu. Bukankah ini suatu perubahan dalam pola pikirmu? Ini membuka jalan bagimu untuk mencari dan menerapkan kebenaran. Satu-satunya masalah yang tersisa adalah bagaimana engkau harus menerapkan kebenaran setelah engkau memahaminya. Jika engkau menyingkapkan pemberontakan ketika saatnya tiba bagimu untuk menerapkan kebenaran, engkau harus berdoa lagi kepada Tuhan. Setelah sikap memberontakmu sudah dibuang, tentunya akan menjadi mudah bagimu untuk menerapkan kebenaran. Ketika masalah muncul, engkau harus belajar menenangkan diri di hadapan Tuhan dan mencari kebenaran. Jika engkau terus-menerus terganggu oleh hal-hal eksternal, jika keadaanmu selalu tak menentu, apa penyebabnya? Itu karena engkau tidak memahami kebenaran, dan karena watak rusakmu berkuasa di dalam dirimu—engkau tidak dapat menahan dirimu sendiri. Pada saat-saat seperti ini, engkau harus merenungkan dirimu sendiri dan menemukan masalah yang ada dalam dirimu. Carilah firman Tuhan yang relevan dan pahami apa yang diungkapkannya. Setelah itu, dengarkanlah khotbah dan persekutuan, atau nyanyian pujian dari firman Tuhan. Periksalah keadaanmu sendiri dengan mengacu pada firman tersebut. Dengan cara itu, engkau mampu melihat masalah yang ada di dalam dirimu, mendapatkan kejelasan tentang masalah-masalah ini akan membuatnya lebih mudah untuk ditangani. Apa pun masalah orang lain yang menyebabkan masalah bagimu, jangan hiraukan. Berfokuslah pada perenungan dirimu sendiri. Jangan membesar-besarkan hal yang kecil, mengaku bahwa Tuhan sedang menguji engkau. Ini tidak ada hubungannya dengan Tuhan. Manusia yang rusak sama sekali tidak memiliki kesadaran diri dan paling pandai membuat diri mereka terlihat baik. Jangan menjadi terlalu sensitif. Jika engkau memutuskan bahwa ini adalah ujian dari Tuhan, engkau harus lebih merenungkan masalahmu sendiri; jika engkau tidak sepenuhnya membuang watakmu yang rusak, itu hanya akan terus mempermainkanmu seperti orang bodoh. Kalau begitu, apa solusinya? Engkau harus berdoa, “Tuhan, aku begitu suka mengikuti kehendakku sendiri dan congkak! Aku selalu berpikir untuk menyenangkan daging. Aku terlalu memberontak. Tolong disiplin aku.” Setelah engkau berdoa, engkau akan merasa sedikit khawatir. “Bagaimana jika Tuhan benar-benar mendisiplinkan aku? Tidak, aku harus berdoa dan bertekad; tidak soal bagaimana Tuhan mendisiplinkan aku, sekalipun Dia membuatku sakit atau mati, aku akan tetap tunduk kepada-Nya.” Setelah engkau selesai berdoa, engkau akan menjadi kuat, dan keadaanmu akan berubah. Apa yang akan kaurasakan? Engkau akan berpikir, “Setelah sekian tahun menjadi orang percaya, ini pertama kalinya aku mengalami ujian dari Tuhan. Dia mengulurkan tangan-Nya padaku dan aku merasa Dia begitu dekat denganku. Tuhan sendiri yang menuntunku, secara pribadi mengatur ujian seperti ini untuk menguji dan melatih aku, untuk memurnikan aku, sehingga aku dapat belajar dan mendapatkan kebenaran darinya. Tuhan sangat mengasihiku!” Bukankah ini pencerahan dan penerangan dari Tuhan? Tidakkah engkau mengalami pertumbuhan pada titik ini? (Ya.) Ini benar-benar pemahaman yang kokoh. Engkau mungkin bertanya-tanya dalam hati, “Karena Tuhan sedang mengujiku, sikap seperti apa yang seharusnya aku miliki? Apa yang harus kulakukan untuk memuaskan Tuhan?” Ketika engkau berpikir demikian, dan ketika engkau mencari dengan cara ini, engkau akan segera mencapai ketundukan. Engkau akan berhenti memperdebatkan kasusmu dan berkata pada dirimu sendiri, “Jika aku tidak tunduk, tetapi selalu berdebat, jika aku selalu mencari-cari alasan pada orang lain atau situasi obyektif, berdalih dan menganalisis apa yang benar dan salah, aku bahkan bukan manusia. Aku seekor binatang, bahkan lebih rendah dari babi!” Akhirnya, engkau akan merasa bersalah dan gelisah. Engkau akan berpikir, “Aku harus segera tunduk kepada Tuhan. Tuhan berada di sisiku, dan beginilah cara Dia membimbingku. Sudah sering dikatakan bahwa beginilah maksud baik Tuhan; aku telah merasakannya hari ini. Maksud Tuhan adalah agar aku mendapat pelajaran, agar aku berubah, bukannya agar aku terjebak di antara benar dan salah. Inilah kasih Tuhan untukku, penghakiman dan penghajaran-Nya, pemeliharaan dan bimbingan-Nya. Tuhan sangat mengasihiku, dan kasih-Nya nyata!” Hatimu akan tergerak. Mengapa engkau akan tergerak? Karena sekarang engkau memahami maksud Tuhan; engkau telah secara pribadi mengalami kasih Tuhan; engkau mendapatkan pengalaman dari terus-menerus mencari kebenaran selama ini. Mungkinkah orang masih memberontak terhadap Tuhan selama mengalami ini? Ya, masih ada kemungkinan pemberontakan. Karena manusia memiliki watak yang rusak, dan segala macam pemikiran yang rusak dan tidak masuk akal terus bermunculan, mereka selalu berpikir: “Tuhan sedang mengujiku, jadi apakah aku akan mati? Jika Tuhan benar-benar sedang mendisiplinkanku, apakah Dia akan membuatku sakit parah? Aku takut!” Dari manakah rasa takut itu berasal? Itu berasal dari tidak memercayai kedaulatan dan pengaturan Tuhan, dari tidak ingin membiarkan pengaturan-Nya dan khawatir, “Apa yang akan terjadi jika aku mati? Aku tidak memiliki pegangan!” Manusia memiliki iman yang terlalu sedikit kepada Tuhan. Seberapa besar iman yang dimiliki manusia pada saat-saat seperti itu? Nol! Jika seseorang sangat ingin melarikan diri dari tangan Tuhan, pengkhianatan mereka terhadap Tuhan adalah mutlak. Ketika keadaan sudah sampai pada titik ini, orang ingin melarikan diri; mereka tidak pasrah dengan apa yang terjadi. Jadi, apa yang bisa dilakukan? Engkau tidak bisa hanya mengatakan, “Aku mampu tunduk, aku sepertinya tergerak untuk tunduk. Aku dapat merasakan kasih karunia Tuhan dan Tuhan telah memelihara aku. Itu sudah cukup baik dan aku merasa puas.” Namun, itu tidak cukup. Engkau harus terus bergerak maju, engkau harus terus mencari. Pikirkan: “Bagaimana Ayub mendapatkan imannya? Sejauh mana dia mampu tunduk? Mengapa aku begitu takut? Dari manakah asalnya rasa takutku? Itu karena imanku kepada Tuhan terlalu kecil. Aku tidak percaya bahwa aku akan menjadi paling bahagia dan paling aman dalam tangan Tuhan; bahwa Tuhan adalah tempat perlindunganku. Aku tidak memercayai hal-hal ini. Aku orang yang sangat licik dan jahat! Aku menyadari bahwa Tuhan sedang mengujiku, dan sebuah ujian bukan berarti hidupku akan direnggut. Dia juga tidak sedang mempermainkanku atau dengan sengaja menyingkapkan aku. Ini hanyalah ujian yang dimaksudkan untuk membersihkan watakku yang rusak. Aku masih belum mampu memiliki iman yang nyata kepada Tuhan, untuk sepenuhnya percaya kepada Tuhan dan menyerahkan diriku ke dalam tangan-Nya. Aku sangat jahat dan bersalah atas hal-hal yang paling mengerikan! Aku tidak layak diperhatikan oleh Tuhan seperti ini. Aku tidak pantas menerima pemeliharaan Tuhan.” Apa yang dapat kaulakukan setelahnya? Engkau harus berdoa dan mencari kebenaran dari Tuhan; pangkas pemberontakanmu dan motifmu. Engkau memahami kebenaran sampai pada tingkat ini, tetapi engkau masih belum memiliki keyakinan akan Tuhan atau berani menyerahkan dirimu ke dalam tangan-Nya. Apakah ini? Ini adalah pengkhianatan. Karena kelicikanmu, kecongkakanmu, kecurigaanmu, dan kejahatanmu, engkau tidak percaya kepada Tuhan. Dari sinilah rasa takut berasal. Apa artinya rasa takut? Rasa takut adalah kurangnya iman kepada Tuhan. Rasa takut adalah selalu merasa khawatir, “Jika aku tunduk pada bimbingan Tuhan, akankah Dia menyerahkanku kepada Iblis dan membiarkanku mati?” Pemikiran macam apa ini? Bukankah itu tidak masuk akal? Mengapa seseorang bisa berpikir seperti itu tentang Tuhan? Tanpa kebenaran, orang tidak dapat melihat apa pun dengan jelas, tetapi selalu salah memahami Tuhan dan berspekulasi tentang Dia. Untuk menyelesaikan masalah ini, seseorang perlu memahami kebenaran. Hanya dengan memahami kebenaranlah orang mampu berbicara dengan nalar, sebagaimana yang seharusnya dilakukan manusia. Terlepas dari fakta bahwa engkau telah merasakan pemeliharaan dan perlindungan Tuhan, fakta bahwa engkau telah menikmati perasaan damai dan sukacita yang diberikan oleh Tuhan, dan fakta bahwa engkau merasa sangat aman, engkau masih enggan untuk menyerahkan dirimu ke dalam tangan Tuhan. Engkau masih takut. Bukankah ini pemberontakan? Apa pencemaran dalam pemberontakan ini? Apa yang mengendalikannya? Kelicikan dan kecongkakan. Bukankah ini natur Iblis yang sesungguhnya? Jika seseorang memiliki natur Iblis, mereka memiliki watak Iblis. Bagaimana cara menyelesaikan masalah ini? Untuk menyelesaikannya, orang harus mencari kebenaran. Jika orang tidak mencintai kebenaran, jika mereka tidak mencari kebenaran meskipun mereka memperlihatkan begitu banyak kerusakan, watak rusak mereka tidak akan pernah bisa disingkirkan. Orang seperti itu tidak akan mencapai keselamatan dengan mudah.

Ketika mencari kebenaran untuk membereskan watak yang rusak, hasil seperti apa yang perlu dicapai agar masalah tersebut dapat dianggap telah selesai? Beberapa orang sangat menyadari bahwa situasi tertentu adalah ujian dari Tuhan, tetapi tidak mau menyerahkan diri mereka ke dalam tangan-Nya. Mereka merasa Tuhan tidak dapat diandalkan, bahwa Dia tidak dapat dipercaya. Bukan hanya tidak berani bersandar pada Tuhan, tetapi mereka juga takut terhadap situasi tersebut. Ketika keadaan sudah sampai pada titik itu, mereka harus memperlengkapi diri dengan kebenaran apa? Bagaimana mereka harus mengejar, dan mereka harus mengejar sampai sejauh apa agar mereka ditahirkan, agar mencapai ketundukan penuh, dan agar dapat menempuh jalan yang takut akan Tuhan serta menjauhi kejahatan? Semua ini berkaitan dengan kebenaran mengenai ketundukan. Pada saat ini, engkau benar-benar tidak mengenal Tuhan, dan engkau tidak mungkin memiliki iman yang tulus. Tanpa iman yang tulus, engkau perlu memperlengkapi diri dengan kebenaran penglihatan apa agar engkau mampu mencapai kebebasan yang sepenuhnya dari keraguan, kecurigaan, kesalahpahaman, dan penentangan terhadap Tuhan, serta yang memungkinkan engkau untuk tunduk secara mutlak? Engkau harus memperlengkapi diri dengan kebenaran apa agar bisa menyelesaikan masalah-masalah ini dan mencapai kebebasan mutlak dari pencemaran, dari tuntutan dan pilihan pribadi? Ini adalah sesuatu yang masih belum jelas bagi engkau semua. Pikirkanlah, pengejaran seperti apa yang diperlukan untuk mencapai ketundukan mutlak kepada Tuhan? Engkau harus memiliki beberapa kebenaran. Ketika engkau telah memperoleh kebenaran sebagai hidupmu, itulah yang akan menjadi tingkat pertumbuhanmu. Itu akan menjadi dasar dan fondasi yang di atasnya engkau mampu mencapai ketundukan. Engkau mampu sepenuhnya tunduk dengan kebenaran-kebenaran ini. Jadi, engkau perlu memperlengkapi dirimu dengan kebenaran apa? (Kami harus mengejar pengenalan akan Tuhan.) Itu salah satu bagiannya. Selain itu, orang juga perlu bekerja sama dan membuat penerapan. Ingatkah engkau pada apa yang Petrus katakan? (“Bahkan jika Tuhan bermain-main dengan manusia seolah-olah mereka adalah mainan, apa yang akan mereka keluhkan?”) Ini adalah masalah ketundukan. Jika engkau mengalami berbagai hal dengan cara ini, perlahan-lahan engkau akan memahami kebenaran dan akan secara alami mendapatkan hasil. Pertama, engkau memerlukan sikap tunduk terhadap Tuhan dan kebenaran. Jangan khawatir tentang seperti apa pandangan Tuhan kepadamu, bagaimana sikap dan nada suara-Nya terhadapmu, apakah Dia muak kepadamu atau tidak, dan apakah Dia akan menyingkapkanmu atau tidak. Mulailah dengan menyelesaikan kesulitan dan masalahmu sendiri. Mampukah manusia biasa dengan mudah mencapai apa yang dikatakan Petrus? (Tidak.) Pengalaman apa yang dia miliki dan kenyataan apa yang dia miliki yang membuatnya mengatakan hal itu? (Dia sepenuhnya percaya bahwa tidak soal bagaimana Tuhan memperlakukan manusia, itu demi menyelamatkan manusia dan tidak lain adalah kasih. Itulah mengapa dia bersedia untuk tunduk.) Petrus mengatakan, “Bahkan jika Tuhan bermain-main dengan manusia seolah-olah mereka adalah mainan,” dan engkau berkata, “tidak soal bagaimana Tuhan memperlakukan manusia.” Engkau menganggap dirimu sebagai makhluk ciptaan, pengikut Tuhan, dan sebagai anggota rumah Tuhan. Jadi, adakah perbedaan antara hal-hal tersebut? Ya. Ada bedanya! Apa perbedaan antara mainan dan manusia? Mainan sama sekali bukan apa-apa—tidak berharga, sesuatu yang hina. Entah disebut mainan, atau disebut binatang buas—itu sama saja. Namun, bagaimana dengan orang? Orang memiliki pikiran dan otak. Mereka mampu berbicara dan melakukan berbagai hal, dan mereka dapat melakukan aktivitas manusia normal. Dibandingkan dengan mainan, adakah perbedaan dalam nilai dan status manusia? Jika engkau menganggap dirimu sebagai manusia, dan bukan mainan, tidakkah engkau memiliki tuntutan sehubungan dengan perlakuan Tuhan terhadapmu? Apa tuntutanmu terhadap Tuhan? (Untuk memperlakukanku sebagai manusia.) Bagaimana seharusnya Tuhan memperlakukanmu sebagai manusia? Jika Tuhan memberitahukan tuntutan-Nya terhadap umat manusia kepadamu dan memintamu untuk memenuhinya, mampukah engkau memenuhinya? Jika Tuhan mengungkapkan kebenaran dan mengharuskanmu untuk mematuhinya, mampukah engkau melakukannya? Jika Tuhan menuntutmu untuk tunduk kepada-Nya dan mengasihi-Nya, mampukah engkau melakukannya? Jika engkau tidak mampu melakukan semua itu, bagaimana mungkin Tuhan memperlakukanmu sebagai manusia? Jika engkau tidak memiliki hati nurani atau nalar, dan engkau tidak mampu melakukan hal-hal yang seharusnya dilakukan oleh manusia, bagaimana mungkin Tuhan memperlakukanmu sebagai manusia? Jika orang melakukan perbuatan buruk dengan sembrono, tidak mau menerima kebenaran, bahkan menghakimi dan mengutuk Tuhan, menjadikan diri mereka musuh-Nya, apakah mereka memiliki kemanusiaan? Akankah Tuhan memperlakukan orang semacam itu sebagai manusia? Akankah Tuhan memperlakukan Iblis dan setan seperti manusia? Menganggapmu sebagai manusia dan menganggapmu sebagai mainan adalah masalah perbedaan sikap dan perlakuan. Jika engkau dianggap sebagai manusia, perlakuan seperti apa yang kautuntut? Engkau akan menuntut untuk dihormati, diajak berkonsultasi, perasaanmu dipedulikan, diberi ruang dan kebebasan yang memadai, serta martabat dan reputasimu dipertimbangkan. Itulah cara memperlakukan manusia. Namun, bagaimana dengan mainan? (Mainan sama sekali bukan apa-apa. Mainan bisa ditendang-tendang.) (Engkau dapat menggunakannya ketika engkau ingin, dan membuangnya ketika engkau tidak ingin menggunakannya.) Itu hal yang tepat untuk dikatakan. Inilah yang engkau semua katakan tentang perlakuan terhadap mainan, jadi bagaimana engkau akan menggambarkan memperlakukan manusia sebagai mainan? (Engkau menggunakannya ketika engkau membutuhkannya, dan mengabaikannya ketika engkau tidak membutuhkannya.) Engkau memperlakukannya tanpa respek dan hak-haknya tidak perlu dilindungi. Engkau tidak memberinya hak apa pun, atau otonomi, atau kebebasan memilih. Engkau tidak perlu berkonsultasi dengannya dalam hal apa pun, atau memikirkan kehormatannya, atau sejenisnya. Engkau dapat berlaku baik terhadapnya ketika engkau merasa senang, tetapi engkau dapat menendang-nendangnya ketika engkau tidak merasa senang. Seperti itulah sikap dalam memperlakukan mainan. Jika Tuhan memperlakukan manusia sebagai mainan, bagaimana perasaan mereka? Akankah mereka masih merasa bahwa Tuhan itu pengasih? (Tidak.) Namun, Petrus mampu memuji Tuhan. Kenyataan kebenaran apa yang dia miliki yang membuatnya mencapai ketundukan sampai mati? Tuhan sebenarnya tidak memperlakukan manusia sebagai mainan. Namun, ketika pemahaman Petrus mencapai tingkat ini, dia berpikir, “Jika Tuhan memperlakukanku seperti ini, aku masih harus tunduk. Jika Tuhan memperlakukanku seperti mainan, bagaimana mungkin aku tidak siap dan bersedia?” Petrus telah mencapai kesiapan ini, kesediaan ini. Apa maksudnya “siap dan bersedia”? (Menempatkan dirinya untuk tunduk pada pengaturan Tuhan dan tunduk sepenuhnya pada pengaturan itu.) Itulah kebenaran tentang ketundukan. Bukankah menyerahkanmu kepada Iblis adalah cara memperlakukan mainan? Ketika engkau tidak diinginkan, engkau akan disingkirkan, diserahkan kepada Iblis agar dia dapat mencobaimu dan membodohimu. Seperti apa sikap Petrus? Apakah dia mengeluh? Apakah dia mengeluh kepada Tuhan? Apakah dia mengutuki Tuhan? Apakah dia berpaling kepada Iblis? (Tidak.) Inilah yang disebut ketundukan. Dia tidak mengeluh, dia tidak menunjukkan kenegatifan atau penentangan. Apakah watak rusaknya tidak dibereskan? Ini adalah keselarasan yang sempurna dengan Tuhan. Ini bukan permasalahan apakah dia mengkhianati Tuhan atau tidak. Ini permasalahan mengenai, “Di mana pun Tuhan menempatkanku, hatiku tetap memiliki Tuhan; di mana pun Tuhan menempatkanku, aku akan menjadi milik-Nya. Sekalipun Dia mengubahku menjadi abu, aku masih milik Tuhan. Aku tidak akan pernah berpaling kepada Iblis.” Dia mampu mencapai tingkat ketundukan seperti ini. Mengatakannya mudah, tetapi melakukannya sulit. Engkau harus diperlengkapi dengan kebenaran selama jangka waktu tertentu sampai engkau mengerti semua ini secara menyeluruh dan jelas, barulah menerapkan kebenaran akan menjadi jauh lebih mudah. Engkau tidak dituntut untuk mengenal Tuhan secara mutlak, dan Tuhan juga tidak perlu menyingkapkan sesuatu secara khusus kepadamu. Jika engkau mampu memiliki sikap yang tepat dan ketundukan semacam ini, itu sudah cukup. Engkau tidak seharusnya menuntut apa pun atas perlakuan Tuhan terhadapmu, atau menuntut Dia memberikan kriteria yang tepat kepadamu. Meskipun sesuatu sesuai dengan kebenaran dan merupakan sesuatu yang seharusnya dimiliki oleh Sang Pencipta, engkau tidak boleh menuntutnya. Engkau harus mengatakan, “Tuhan, Engkau dapat memperlakukanku seperti apa pun. Engkau dapat membuatku mati; Engkau dapat membuatku masuk neraka. Engkau dapat memperlakukanku dengan cara apa pun. Meskipun Engkau menyerahkanku kepada Iblis, Tuhan akan tetap menjadi Tuhanku, dan aku akan tetap menjadi makhluk ciptaan Tuhan. Aku tidak akan pernah meninggalkan-Mu.” Dengan sikap ini, engkau memiliki kenyataan ketundukan. “Bahkan jika Tuhan bermain-main dengan manusia seolah-olah mereka adalah mainan, apa yang akan mereka keluhkan?” Pernyataan yang mampu Petrus katakan ini sangat penting bagimu! Seperti inilah ketundukan Petrus. Jika engkau terus-menerus memikirkan pernyataan ini, memperoleh pemahaman yang nyata, dan menghayatinya, akan jauh lebih mudah bagimu untuk tunduk kepada Tuhan. Aspek-aspek di mana manusia memberontak terhadap Tuhan adalah aspek-aspek mereka yang paling tidak masuk akal. Ketika orang belum melakukan tugas mereka dengan baik, ketika mereka belum melakukan jerih payah nyata apa pun, mereka berperilaku lebih baik, dan mereka merasa tidak berhak untuk berargumen dengan Tuhan atau balas melawan-Nya. Namun, begitu mereka telah melakukan sedikit pekerjaan atau berjerih payah, mereka merasa sudah memiliki modal. Mereka ingin berargumen dengan Tuhan dan mereka menginginkan berkat Tuhan. Ini menjadi menyusahkan. Nalar mereka tidak normal—bukankah itu keji? Seperti itulah menyedihkannya orang-orang yang tidak memiliki kenyataan kebenaran. Adakah orang yang akan baik-baik saja jika mereka tidak diperlengkapi dengan kebenaran? Watak rusak tidak dapat disingkirkan tanpa menerima kebenaran. Tidak diperlengkapi dengan kebenaran berarti hati nurani dan nalar seseorang tidak normal. Mereka mungkin memahami beberapa doktrin dan mengatakan hal-hal seperti, “Aku adalah makhluk ciptaan dan aku harus tunduk kepada Tuhan. Itulah nalar yang harus kumiliki.” Mereka mungkin memahami kata-kata ini, dan mereka dapat meneriakkan slogan-slogannya, tetapi ketika sesuatu benar-benar terjadi, mereka tidak dapat menerima atau tunduk pada doktrin tersebut meskipun mereka tahu betul bahwa itu diatur oleh Tuhan. Mengapa demikian? Itu karena manusia suka memberontak, watak rusak mereka belum dibereskan, dan mereka benar-benar mampu mengkhianati Tuhan. Itulah kenyataan dari situasi tersebut. Jika manusia tidak diperlengkapi dengan cukup kebenaran, hidup mereka akan menyedihkan seperti ini. Bukankah mereka yang memberontak terhadap Tuhan, yang tidak mampu tunduk kepada Tuhan, atau menerima pengaturan dan penataan-Nya, adalah orang yang percaya kepada Tuhan juga? Mengapa mereka tidak mampu tunduk pada pengaturan dan penataan Tuhan? Itu karena mereka tidak menerima atau percaya pada kebenaran. Apakah ini faktanya? (Ya.) Ada orang-orang yang berkata tentang orang-orang ini: “Mereka congkak dan merasa dirinya benar. Ketika terjadi sesuatu, mereka selalu bersikap menentang. Mereka selalu mencari-cari alasan dan mempermasalahkan hal-hal kecil. Mereka tidak percaya akan keberadaan Tuhan, atau pada pengaturan dan penataan Tuhan, jadi mereka tidak dapat tunduk kepada Tuhan.” Namun, di sisi lain, jika orang-orang ini percaya bahwa ini adalah pengaturan dan penataan Tuhan, dan bahwa ini adalah situasi yang diatur Tuhan bagi mereka, dan bahwa Tuhan ingin mentahirkan mereka serta membuat mereka memperoleh kebenaran melalui hal ini, mampukah mereka tunduk? Mampukah mereka berhenti memberontak, dan menahan diri untuk tidak mengkhianati Tuhan? Mungkinkah mereka mampu menerima bahwa itu adalah dari Tuhan? Tidak. Mengapa tidak? Karena manusia tidak memiliki kenyataan kebenaran ini. Tingkat pertumbuhan engkau semua pada saat ini terlalu rendah, jadi untuk saat ini, Tuhan tidak mengujimu; ini adalah alasan dasarnya. Karena begitu engkau diuji, engkau akan menunjukkan dirimu yang sebenarnya dan akan disingkirkan, dan Iblis akan tertawa. Bukankah itu kenyataannya? Saat ini, tingkat pertumbuhan engkau semua terlalu rendah. Engkau dapat berbicara tentang doktrin dan melafalkan slogan-slogan, dan engkau mampu memahami masalah orang lain dengan jelas, tetapi engkau tidak mengetahui keadaanmu sendiri; engkau tidak memahaminya dengan jelas. Akankah Tuhan mengujimu dengan keadaan dan tingkat pertumbuhanmu yang seperti itu? Belum saatnya pekerjaan penyempurnaan dilakukan terhadapmu; engkau belum diperlengkapi untuk hal itu.

Tunduk pada pengaturan dan penataan Tuhan adalah pelajaran paling mendasar yang dihadapi oleh setiap pengikut Tuhan. Itu juga pelajaran yang paling mendalam. Sejauh mana engkau mampu untuk tunduk kepada Tuhan, sebesar itulah tingkat pertumbuhanmu, dan sebesar itulah imanmu—hal-hal ini sesuai. Agar dapat mencapai ketundukan yang mutlak, engkau perlu memperlengkapi diri dengan kebenaran apa? Pertama, engkau tidak boleh menuntut apa pun dari Tuhan—ini adalah sebuah kebenaran. Bagaimana engkau bisa menerapkan kebenaran ini? Ketika engkau menuntut Tuhan, gunakan kebenaran ini untuk mempertimbangkan dan merenungkan dirimu sendiri. “Apa yang kutuntut dari Tuhan? Apakah tuntutanku sesuai dengan kebenaran? Apakah tuntutanku masuk akal? Dari manakah tuntutan-tuntutan itu berasal? Apakah itu berasal dari imajinasiku sendiri, atau apakah itu pikiran yang diberikan oleh Iblis kepadaku?” Sebenarnya, bukan satu pun dari semua itu. Gagasan-gagasan ini ditimbulkan oleh watak rusak manusia. Engkau semua harus menganalisis motif dan keinginan di balik tuntutan yang tidak masuk akal ini, dan melihat apakah tuntutan itu sesuai dengan nalar kemanusiaan yang normal atau tidak. Apa yang seharusnya kaukejar? Jika engkau adalah orang yang mencintai kebenaran, yang harus kaukejar adalah menjadi seorang pengikut seperti Petrus. Petrus mengatakan, “Jika Tuhan memperlakukanku seperti mainan, bagaimana mungkin aku tidak siap dan bersedia?” Beberapa orang tidak memahami perkataan Petrus. Mereka bertanya, “Kapan Tuhan pernah memperlakukan manusia seperti mainan dan menyerahkan kita kepada Iblis? Aku belum pernah melihatnya. Tuhan begitu luar biasa kepadaku, begitu berbelaskasihan. Tuhan bukanlah Tuhan yang seperti itu. Tuhan teramat mengasihi manusia, jadi mengapa Dia memperlakukan manusia seperti mainan? Itu tidak cocok dengan kebenaran. Ini adalah kesalahpahaman tentang Tuhan dan bukan pemahaman yang benar tentang Tuhan.” Namun, dari manakah asal perkataan Petrus? (Perkataan itu berasal dari pemahamannya akan Tuhan, yang diperolehnya setelah melalui berbagai macam ujian.) Petrus telah melalui begitu banyak ujian dan pemurnian. Dia melepaskan semua tuntutan, rencana, dan keinginannya sendiri, serta tidak menuntut Tuhan untuk melakukan apa pun. Dia tidak memiliki pemikirannya sendiri, dan dia menyerahkan diri sepenuhnya. Dia berpikir, “Tuhan dapat melakukan apa pun yang Dia ingin lakukan. Dia dapat memberiku ujian, Dia dapat mendidikku, Dia dapat menghakimi atau menghajarku. Dia dapat menciptakan situasi untuk memangkasku atau mengasahku, Dia dapat menempatkanku di dalam gua singa atau sarang serigala. Apa pun yang Tuhan lakukan, itu benar, dan aku akan tunduk pada apa yang telah Tuhan lakukan. Semua yang Tuhan lakukan adalah kebenaran. Aku tidak akan mengeluh atau memilah-milih.” Bukankah ini ketundukan yang mutlak? Terkadang orang berpikir, “Semua orang mengatakan bahwa segala sesuatu yang Tuhan lakukan adalah kebenaran, tetapi mengapa aku belum menemukan kebenaran apa pun dalam hal yang Tuhan lakukan ini? Tampaknya bahkan Tuhan pun terkadang salah. Namun, apa pun yang terjadi, bahwa Tuhan mampu mengungkapkan kebenaran menunjukkan Dia adalah Tuhan, jadi aku akan tunduk!” Apakah ketundukan semacam ini sejati? (Tidak.) Ini hanyalah mengaku-ngaku tunduk. Ini adalah ketundukan yang selektif; ini bukan ketundukan yang sejati. Ini bertentangan dengan cara Petrus memikirkannya. Dari sudut pandang Petrus, sekalipun Tuhan memperlakukannya seperti mainan, dia bersedia dan senang diperlakukan seperti itu. Tuhan memperlakukanmu seperti mainan berarti Dia tidak perlu memberimu alasan mengapa Dia melakukannya, atau bertindak dengan cara yang menurutmu masuk akal, dan bahwa Dia dapat memperlakukanmu dengan cara apa pun yang Dia sukai tanpa harus mendiskusikannya denganmu, atau menjelaskan fakta-faktanya dan memaparkan alasannya kepadamu. Jika Dia harus menunggu persetujuanmu sebelum melakukan sesuatu, apakah itu berarti memperlakukanmu seperti mainan? Tidak—itu berarti memberimu hak asasi dan kebebasan manusia seutuhnya, serta rasa hormat sepenuhnya, dan memperlakukanmu sebagai manusia; itu bukan memperlakukanmu seperti mainan. Apa itu mainan? (Itu adalah sesuatu yang tidak memiliki otonomi dan tidak memiliki hak.) Apakah itu hanya sesuatu yang tidak memiliki hak? Bagaimana seharusnya engkau menerapkan perkataan Petrus? Sebagai contoh, katakanlah engkau telah mencari jawaban atas suatu masalah tertentu selama beberapa waktu, tetapi masih belum memahami maksud Tuhan. Atau, katakanlah engkau sudah percaya kepada Tuhan selama lebih dari 20 tahun dan masih belum mengerti apa artinya semua itu. Bukankah engkau harus tunduk dalam situasi ini? Engkau harus tunduk. Apa dasar dari ketundukan ini? Itu didasarkan pada apa yang Petrus katakan, “Sekalipun Tuhan memperlakukanku seperti mainan, bagaimana mungkin aku tidak bersedia dan bahagia?” Jika engkau selalu memperlakukan Tuhan menurut gagasan dan imajinasi manusia, dan menggunakan gagasan dan imajinasi tersebut untuk mengukur semua yang Tuhan lakukan, untuk mengukur firman dan pekerjaan Tuhan, bukankah ini berarti menentukan Tuhan, bukankah ini berarti menentang Tuhan? Mungkinkah semua yang Tuhan lakukan sesuai dengan gagasan dan imajinasi manusia? Jika tidak, apakah engkau lantas tidak menerima atau tidak tunduk pada semua itu? Pada saat seperti itu, bagaimana seharusnya engkau mencari kebenaran? Bagaimana seharusnya engkau mengikut Tuhan? Ini berkaitan dengan kebenaran; engkau harus mencari jawabannya di dalam firman Tuhan. Ketika engkau percaya kepada Tuhan, engkau harus tetap teguh pada posisi sebagai makhluk ciptaan. Kapan pun waktunya, entah Tuhan tersembunyi darimu atau telah menampakkan diri kepadamu, entah engkau dapat merasakan kasih Tuhan atau tidak, engkau harus tahu apa tanggung jawab, kewajiban, dan tugasmu—engkau harus memahami kebenaran tentang penerapan ini. Jika engkau masih berpegang teguh pada gagasanmu, dengan berkata, “Jika aku bisa melihat dengan jelas bahwa hal ini sesuai dengan kebenaran dan sesuai dengan pemikiranku, aku akan tunduk; jika tidak jelas bagiku dan aku tidak bisa memastikan bahwa ini adalah tindakan Tuhan, maka aku akan menunggu selama beberapa waktu, dan akan tunduk begitu aku yakin bahwa ini dilakukan oleh Tuhan,” seperti inikah tunduk kepada Tuhan itu? Bukan. Ini adalah ketundukan bersyarat, bukan ketundukan yang mutlak dan sepenuhnya. Tak ada satu pun pekerjaan Tuhan yang selaras dengan gagasan dan imajinasi manusia—inkarnasi tidak selaras dengan gagasan dan imajinasi manusia, dan penghakiman serta hajaran jauh lebih tidak selaras. Sebagian besar orang benar-benar merasa sangat sulit untuk menerima dan tunduk pada pekerjaan Tuhan. Jika engkau tidak mampu tunduk pada pekerjaan Tuhan, mampukah engkau memenuhi tugas sebagai makhluk ciptaan? Tidak mungkin. Apa tugas seorang makhluk ciptaan? (Mengambil posisi sebagai makhluk ciptaan, menerima amanat Tuhan, dan tunduk pada pengaturan Tuhan.) Benar, itulah akarnya. Lalu, bukankah mudah untuk mengatasi masalah ini? Berdiri pada posisi makhluk ciptaan dan tunduk kepada Sang Pencipta, Tuhanmu, adalah hal yang harus paling dijunjung oleh setiap makhluk ciptaan. Ada banyak kebenaran yang tidak kaupahami atau tidak kauketahui. Engkau tidak mampu memahami maksud Tuhan, jadi engkau tidak mau menerima kebenaran atau tunduk padanya—bukankah demikian? Sebagai contoh, engkau tidak memahami beberapa nubuat, jadi engkau tidak mengakui bahwa itu adalah firman Tuhan? Engkau tidak dapat menyangkalnya. Firman tersebut akan selalu menjadi perkataan dari Tuhan dan mengandung kebenaran. Meskipun engkau tidak memahaminya, itu tetaplah firman Tuhan. Jika beberapa firman Tuhan belum digenapi, apakah artinya itu bukan firman Tuhan, bahwa itu bukan kebenaran? Jika engkau berkata, “Jika itu belum digenapi, itu mungkin bukan firman Tuhan. Itu mungkin telah tercemar,” sikap macam apakah ini? Ini adalah sikap pemberontakan. Engkau harus memiliki nalar. Apa itu nalar? Memiliki nalar berdasarkan pada apa? Itu berdasarkan pada berdiri di posisimu sebagai makhluk ciptaan dan tunduk kepada Sang Pencipta, Tuhanmu. Inilah kebenaran; kebenaran yang tidak berubah untuk selamanya. Apakah ketundukan kepada Tuhan harus berdasar pada apakah engkau mengetahui atau memahami maksud Tuhan, atau apakah Tuhan telah menunjukkan maksud-Nya kepadamu atau belum? Apakah itu harus berdasarkan pada semua ini? (Tidak.) Jadi, berdasarkan apa? Berdasarkan pada kebenaran akan ketundukan. Apa itu kebenaran akan ketundukan? (Mengambil posisi sebagai makhluk ciptaan dan tunduk kepada Sang Pencipta.) Inilah kebenaran akan ketundukan. Jadi, perlukah bagimu untuk menganalisis yang benar dan yang salah? Perlukah engkau berpikir tentang sudahkah Tuhan melakukan apa yang benar atau tidak untuk mencapai ketundukan mutlak? Perlukah Tuhan menguraikan aspek kebenaran ini dengan jelas dan menyeluruh agar engkau tunduk? (Tidak perlu.) Apa pun yang Tuhan lakukan, engkau harus menerapkan kebenaran akan ketundukan, itu sudah cukup. Beberapa orang sangat bertingkah dan terus-menerus memperkeruh keadaan. Mereka selalu berpikir, “Bukankah Tuhan adalah kebenaran? Bukankah Tuhan adalah Sang Pencipta? Mengapa ada hal-hal yang Tuhan lakukan yang tidak masuk akal bagiku? Mengapa Tuhan tidak menguraikannya dengan jelas kepadaku? Jika Dia belum menjelaskannya, bagaimana bisa aku menerapkannya? Bukankah alasanku tidak mampu tunduk padanya karena itu tidak masuk akal bagiku? Aku tidak akan tergerak untuk tunduk jika itu tidak masuk akal bagiku!” Bukankah ini pemberontakan? Apakah engkau perlu tergerak agar bisa tunduk? Tidak. Engkau hanya memerlukan sebuah rasionalitas yang sederhana, yaitu: “Aku akan tunduk pada apa pun yang berasal dari Tuhan. Ketika firman Tuhan digenapi, aku akan tunduk dan memuji Tuhan; ketika firman Tuhan tidak digenapi, itu tetaplah firman-Nya, dan itu tidak akan menjadi perkataan manusia hanya karena belum digenapi. Aku hanya perlu tunduk, tanpa menghakimi. Tuhan akan selalu menjadi Tuhanku.” Begitulah caramu mengambil tempat sebagai makhluk ciptaan. Dengan penalaran seperti ini, dengan kenyataan kebenaran ini, pada saat engkau merasa bahwa manusia hanyalah mainan atau semut di mata Tuhan, akankah engkau masih merasa kesal? Akankah engkau akan merasa rendah diri? (Tidak.) Engkau tidak akan merasa rendah diri sekarang karena Tuhan memperlakukanmu sebagai manusia, dan engkau masih memiliki status di hadapan-Nya. Tuhan telah mengangkatmu. Inilah sebabnya mengapa engkau tidak merasa rendah diri. Jika Tuhan tidak mengangkatmu, jika Dia selalu memangkasmu dan mendisiplinmu, engkau tidak akan merasa senang. Perasaan tidak senang semacam itu adalah masalah yang harus ditangani. Sering kali, orang merasa seperti itu karena ada terlalu banyak kesulitan di dalam diri mereka; mereka selalu menuntut Tuhan, dan mereka selalu berpikir: “Engkau harus memperlakukanku sebagai manusia. Engkau harus menghormatiku, meninggikanku, memikirkanku, dan memahami kelemahanku. Engkau harus bersikap toleran. Tingkat pertumbuhanku rendah dan aku kekurangan wawasan. Aku belum pernah melakukan pekerjaan seperti ini sebelumnya.” Mereka selalu memiliki segunung alasan dan tidak tunduk sama sekali. Setelah persekutuan hari ini tentang kebenaran akan ketundukan, apakah alasan-alasan ini adalah alasan yang nyata? Tidak ada alasan yang merupakan alasan yang nyata. Tanggung jawabmu, kewajibanmu, dan tugasmu, adalah untuk tunduk.

Mudah bagi manusia untuk tunduk ketika mereka tidak memiliki masalah apa pun. Namun, ketika masalah muncul, mereka tidak mampu untuk tunduk. Apa yang bisa dilakukan dalam hal ini? Penting untuk berdoa dan mencari kebenaran untuk mengatasi kesulitan ini. Dari orang yang merasa bahwa dirinya adalah orang mulia yang telah ditinggikan Tuhan, menjadi orang yang merasa bahwa dirinya adalah mainan hina yang tak berharga di mata Tuhan, bukan apa-apa, orang celaka yang tak berharga, dan dapat senang hati tunduk kepada Tuhan dan sama sekali tidak memiliki tuntutan terhadap-Nya—berapa lama waktu yang dibutuhkan untuk mencapai tingkat pengalaman seperti itu? (Dalam tujuh tahun terakhirnya, Petrus telah melalui ratusan ujian. Jika seseorang tidak mengejar kebenaran, mereka tidak akan mencapainya, tidak peduli sudah berapa tahun pun mereka percaya.) Ini bukan tentang berapa tahun sudah beriman—tetapi ini bergantung pada apakah seseorang mengejar kebenaran, dan apakah mereka mampu menggunakan kebenaran untuk menyelesaikan masalah watak yang rusak. Itu semua bergantung pada apa yang kaukejar. Ada orang-orang yang tidak mengejar apa pun selain reputasi dan status, selalu ingin menunjukkan diri mereka sendiri dan menonjol di antara orang banyak. Mereka terjatuh ketika menghadapi kemunduran atau kegagalan sekecil apa pun, menjadi negatif dan lumpuh. Ada orang-orang yang suka mengambil keuntungan dengan tidak adil, tetapi tidak mencintai kebenaran; mereka senang ketika mereka mendapat keuntungan dengan mengorbankan orang lain, dan mereka tidak merasa sedih atau terganggu jika mereka belum memperoleh kebenaran. Ada orang-orang yang tidak bersemangat dalam iman mereka jika mereka tidak memiliki status apa pun dan lebih bersemangat daripada orang lain begitu mereka memiliki status ini; lalu mereka tidak pernah merasa negatif dan akan dengan senang hati bekerja mati-matian. Mereka mengabaikan penerapan kebenaran atau melakukan segala sesuatu sesuai dengan prinsip, dan akibatnya, mereka masih tidak memiliki kesaksian pengalaman setelah bertahun-tahun beriman. Mereka merasa iri dan menyesal ketika melihat orang lain yang baru menjadi orang percaya selama beberapa tahun telah memiliki kesaksian pengalaman yang luar biasa, tetapi setelah perasaan itu berlalu, mereka tetap tidak mengejar kebenaran. Jika orang tidak berfokus pada pengejaran kebenaran, jika mereka tidak menggunakan kebenaran untuk menyelesaikan masalah, selama berapa tahun pun mereka sudah beriman, itu tidak ada gunanya. Mereka yang tidak mengejar kebenaran tidak akan pernah bisa disempurnakan oleh Tuhan. Petrus disempurnakan dengan melalui ratusan ujian—bukankah engkau semua juga harus melalui ratusan ujian? Berapa banyak ujian yang sudah engkau semua lalui sampai saat ini? Jika ratusan pun belum, bagaimana dengan seratus saja? (Belum.) Petrus disempurnakan melalui ratusan ujian, jadi jika engkau semua belum pernah melalui satu ujian pun, atau engkau baru melalui seratus, pengalamanmu masih jauh dari pengalaman Petrus. Tingkat pertumbuhanmu kecil. Bukankah engkau perlu mengerahkan upaya untuk mengejar kebenaran? Dan bagaimana engkau harus melakukannya? Engkau harus berusaha untuk memahami dan menerapkan kebenaran. Jangan ceroboh dan bingung, tidak memikirkan apa pun dengan sungguh-sungguh, hidup tanpa beban, dan hanya menyibukkan dirimu dengan tugas-tugas sepanjang hari. Ini bukan berarti bahwa menjadi sibuk adalah masalah—jika ada banyak hal yang harus kaulakukan, engkau harus menyibukkan dirimu; engkau tidak bisa tidak sibuk. Namun, sementara engkau menyibukkan dirimu dengan mengurus segala sesuatu, engkau harus tetap mengejar kebenaran dan prinsip; engkau harus tetap mencoba memahami segala sesuatu dan meminta apa pun itu yang tak kaumiliki kepada Tuhan. Bagaimana caramu meminta sesuatu kepada Tuhan? Setiap hari, engkau mendoakan hal itu kepada Tuhan diam-diam dalam hatimu. Ini menunjukkan bahwa engkau merindukan kebenaran di dalam hatimu, dan engkau ingin agar Tuhan memenuhi tekadmu. Jika hatimu tulus, Tuhan akan mendengar doa-doamu; Dia akan mengatur dan mempersiapkan situasi yang tepat untukmu sehingga engkau dapat memetik pelajaran. Engkau mungkin berkata, “Tingkat pertumbuhanku benar-benar kurang. Apakah Tuhan akan memberiku ujian besar yang menghancurkanku?” Tidak, itu tidak mungkin. Tuhan tentunya tidak akan melakukan hal seperti itu. Tuhan sangat tahu sebesar apa iman seseorang dan tingkat pertumbuhannya yang sebenarnya. Engkau harus beriman akan hal ini. Tuhan tidak akan pernah membiarkan seorang anak berusia tiga tahun memikul beban orang dewasa—tidak akan pernah! Engkau harus meyakini hal ini dalam hatimu. Namun, engkau perlu memintanya kepada Tuhan. Engkau harus memiliki keinginan dan tekad tersebut, barulah Tuhan akan bertindak atas permintaanmu. Jika engkau selalu takut dan bersembunyi, takut diuji, jika engkau selalu ingin menjalani hari-hari yang damai, tanpa beban, Tuhan tidak akan bekerja di dalam dirimu. Oleh karena itu, engkau hanya perlu dengan bebas dan berani memohon kepada Tuhan, dengan sungguh-sungguh mempersembahkan dirimu, dan menyerahkan segalanya kepada Tuhan, dan barulah Tuhan akan bekerja dalam dirimu. Tuhan tentu saja tidak bekerja untuk menyiksa orang dengan semena-mena, tetapi untuk mencapai hasil dan tujuan. Tuhan tidak akan melakukan pekerjaan yang sia-sia atau membuatmu memikul beban yang tak mampu kautanggung—engkau harus beriman akan hal ini. Untuk berusaha disempurnakan, untuk berusaha memuaskan Tuhan dan menjadi makhluk ciptaan yang memenuhi standar, orang harus memiliki tekad. Tekad apakah itu? Tekad untuk berusaha disempurnakan, untuk berusaha menjadi seseorang yang memiliki kebenaran dan kemanusiaan, untuk berusaha menjadi seseorang yang mengasihi dan memberi kesaksian bagi Tuhan. Itulah sukacita terbesar bagi Tuhan. Jika engkau tidak memiliki tekad tersebut, tetapi cukup puas dengan mengatakan, “Aku sibuk dengan tugasku. Aku memikul beban, berjerih payah, dan mendengarkan khotbah. Aku tidak tertinggal dari orang lain,” engkau tidak memiliki prospek apa pun. Paling-paling, engkau adalah orang yang berjerih payah, tetapi engkau tidak akan menjadi salah satu dari umat Tuhan. Bukankah engkau cukup puas dengan keadaan saat ini, tanpa keinginan untuk maju? Engkau tidak mengejar kebenaran, engkau tidak mempersekutukan kebenaran dalam pertemuan, dan engkau tertidur begitu engkau mendengarkan khotbah. Namun, ketika membahas hal-hal duniawi, engkau terus-terusan mengoceh, dan matamu berbinar-binar—ini adalah perilaku orang yang berjerih payah. Ada orang-orang yang matanya berbinar begitu kebenaran disebut; mereka merasa memiliki sangat banyak kekurangan, dan ketika mereka mendengar sesuatu yang baik dan nyata, mereka bergegas untuk mencatatnya. Mereka merasa terlalu jauh dari apa yang dituntut Tuhan dan tidak ada cukup banyak hal positif di dalam hati mereka. Mereka merasa bahwa ada terlalu banyak racun Iblis, dan mereka sangat memberontak terhadap Tuhan. Mereka berpikir sendiri: “Pantas saja Tuhan tidak puas denganku. Aku sangat jauh dari apa yang Dia inginkan, aku tidak sesuai dengan Tuhan dalam hal apa pun, dan aku terlalu salah memahami-Nya. Kapan aku mampu memenuhi maksud Tuhan?” Dalam tugasnya, mereka tidak menunda-nunda untuk mencari tahu hal-hal ini, dan mereka sering kali datang ke hadirat Tuhan, diam-diam berdoa: “Tuhan, tolong berikan aku ujian. Aku mohon kepada-Mu untuk menyingkapkanku, untuk membuatku mampu memahami kebenaran, memperoleh kenyataan kebenaran, dan mulai mengenal Engkau. Tolong disiplinkan, hakimi, dan hajarlah aku.” Ketika mereka memikul beban ini, mereka selalu mengingatnya. Mereka selalu haus akan kebenaran dan dengan demikian, Tuhan mulai bekerja di dalam diri mereka. Dia mengatur beberapa orang, peristiwa, dan hal-hal, segala macam situasi, sehingga mereka dapat belajar sesuatu darinya setiap hari. Bukankah mereka memperoleh keuntungan? Mengapa Petrus mampu melalui ratusan ujian? Karena dia mengejar kebenaran, dia tidak takut akan ujian Tuhan, dan percaya bahwa ujian Tuhan diberikan untuk menyucikan manusia. Dia percaya bahwa jalan ini dapat menyempurnakan manusia, dan bahwa inilah satu-satunya jalan yang benar. Dia mendoakan hal ini, mengorbankan dirinya dan mengabdikan dirinya untuk hal ini; itulah sebabnya Tuhan bekerja di dalam dirinya. Mungkinkah itu berarti bahwa Tuhan berkenan akan dirinya, bahwa Dia bertekad untuk menguji dan menyempurnakan Petrus? Benar sekali. Ketika Tuhan berkenan akan seseorang, ada tujuan dan prinsip-prinsip di dalam pikiran-Nya—ini mutlak. Mengapa sebagian besar orang tidak dapat memperoleh pekerjaan dari Tuhan seperti ini? Karena mereka tidak mengejar kebenaran dan tidak memiliki tekad ini, dan itulah sebabnya Tuhan tidak bekerja di dalam diri mereka. Tuhan tidak memaksa siapa pun. Ketika Tuhan ingin menyempurnakan seseorang, itu adalah hal yang luar biasa menakjubkan, dan penderitaan sebesar apa pun adalah sepadan. Namun, kebanyakan orang tidak memiliki tekad ini, dan mereka hanya melarikan diri dan bersembunyi ketika dihadapkan dengan ujian dan kesengsaraan. Apakah Tuhan akan memaksa orang seperti itu? Ada orang-orang yang tidak mengejar kebenaran dan bahkan tidak memiliki keberanian untuk berhadapan muka dengan Kristus. Mereka berkata: “Aku tidak tahu apa yang harus kukatakan jika aku melihat Kristus. Aku tidak mengetahui kebenaran apa pun, atau caranya bersekutu. Bukankah akan memalukan jika Kristus melihat hal yang salah dalam diriku? Aku tidak akan mampu menghadapinya jika aku dipangkas. Aku harus menghindari Tuhan dan menjaga jarak yang sepatutnya dari-Nya. Jika aku selalu berhubungan dengan Tuhan dan hidup di hadapan-Nya, Dia akan mengetahui diriku yang sebenarnya dan membenci dan menolakku. Aku akan disingkirkan dan tidak lagi memiliki tempat tujuan yang baik.” Apakah seperti itu keadaannya? (Tidak.) Ada orang-orang yang memendam gagasan semacam ini. Apakah Tuhan akan menuntut sesuatu dari orang seperti itu? (Tidak.) Jadi, apa pun yang kaukejar, sejauh apa pun tekadmu, Tuhan akan menyempurnakanmu hingga ke titik itu. Jika engkau tidak mengejar kebenaran, tetapi selalu bersembunyi dari Tuhan dan menjauhkan dirimu dari-Nya, selalu menyembunyikan pikiranmu dari Tuhan, lalu apa yang Tuhan katakan tentang orang-orang sepertimu? (“Jangan kauberikan barang yang kudus kepada anjing, dan jangan kaulemparkan mutiaramu kepada babi” (Matius 7:6).) Engkau tidak mencintai kebenaran dan engkau bersembunyi dari Tuhan, tetapi engkau berpikir bahwa Dia akan bersikeras menguji dan menyempurnakanmu? Engkau salah. Jika engkau bukan orang yang tepat, tidak ada gunanya memohon dan berdoa. Tuhan tidak akan melakukan itu; Tuhan tidak memaksa orang. Itu adalah salah satu aspek dari watak-Nya. Namun, yang Dia inginkan dari mereka yang mengejar kebenaran adalah agar mereka dapat menjadi seperti Petrus, atau Ayub, atau Abraham; agar mereka dapat melangkah ke jalan kehidupan yang benar seperti yang dituntut oleh Tuhan; agar mereka dapat menempuh jalan yang takut akan Tuhan dan menjauhi kejahatan, dan pada akhirnya memperoleh kebenaran dan disempurnakan. Tuhan berharap untuk mendapatkan orang seperti ini, tetapi apakah Tuhan akan memaksamu jika engkau tidak mengejarnya sendiri? Tidak. Tuhan tidak pernah memaksa siapa pun. Roh Kudus tidak akan terus-menerus menggerakkanmu, mencengkerammu dan tidak melepaskanmu, berniat menyempurnakanmu dan tidak akan berhenti sebelum itu. Sejujurnya, Tuhan sama sekali tidak akan melakukan hal seperti itu. Begitulah sikap-Nya. Tuhan hanya berharap bahwa pada akhirnya, ketika pekerjaan-Nya selesai, Dia akan mendapatkan lebih banyak orang seperti Ayub, Petrus, dan Abraham. Namun, mengenai berapa banyak orang yang mengejar kebenaran dan pada akhirnya diperoleh Tuhan adalah sesuatu yang tidak akan dipaksakan-Nya. Dia akan membiarkan segala sesuatu berjalan dengan sendirinya—ini adalah sisi nyata dari pekerjaan Tuhan. Tuhan tidak menentukan suatu jumlah—bahwa itu harus 10, 20, 1.000 atau 2.000, atau bahkan 10.000. Dia tidak menentukan apa pun tentang hal ini. Tuhan hanya melanjutkan dengan cara ini, bekerja dengan cara yang nyata dan berjalan di antara manusia dengan cara yang nyata. Beginilah cara Dia bekerja dan berfirman, melakukan setiap aspek pekerjaan yang melibatkan kebenaran, pekerjaan yang bermanfaat bagi manusia. Inilah pekerjaan yang terus-menerus Dia lakukan di dalam diri orang-orang yang tepat, di dalam diri mereka yang merindukan kebenaran. Pada akhirnya, mereka yang memiliki tekad dan mengejar kebenaran akan disempurnakan. Merekalah yang paling diberkati dan merekalah yang akan memperoleh hidup yang kekal. Ini cukup untuk membuktikan bahwa Tuhan itu benar terhadap semua orang dan tidak memperlakukan siapa pun secara tidak adil. Engkau semua mampu mengikut Tuhan hari ini bukanlah karena kebetulan; itu sudah ditentukan sebelumnya oleh Tuhan sejak lama. Sebelumnya Tuhan telah menentukan keluarga orang-orang, kapan mereka dilahirkan, lingkungan tempat mereka tumbuh, kualitas, talenta, kemampuan, dan hal-hal sekitar mereka—semua hal ini. Pada akhirnya, manusia akan melihat kebenaran Tuhan seperti apa? Pada akhirnya, kemampuan untuk bertahan dan mendapatkan tempat tujuan yang indah bergantung pada pengejaran manusia itu sendiri dan harga yang mereka bayar. Salah satu aspeknya adalah Tuhan telah menentukan hal-hal ini sebelumnya, tetapi kerja sama manusia juga sangat penting. Tuhan menentukan kesudahan manusia berdasarkan jalan yang mereka tempuh dan apakah mereka memiliki kebenaran atau tidak. Inilah kebenaran-Nya.

Semua orang telah melihat sisi nyata dari Tuhan yang berinkarnasi. Tuhan memperlakukan setiap orang dengan adil dan bijaksana. Engkau telah melihatnya; orang lain telah melihatnya; engkau semua telah melihatnya. Tuhan yang berinkarnasi adalah manusia biasa. Orang-orang yang memiliki gagasan ketika mereka melihat Kristus berpikir, “Dia terlihat begitu normal, sangat tidak mencolok. Benarkah ini inkarnasinya? Aku tidak percaya kepada-Nya—tidak mungkin aku bisa percaya kepada-Nya.” Atau mereka hanya mengikuti-Nya dengan enggan, percaya kepada-Nya dengan ragu-ragu, membawa serta gagasan-gagasan mereka. Orang lain yang memiliki nalar melihat Kristus dan berpikir: “Inkarnasinya adalah manusia biasa, tetapi Dia mampu mengungkapkan kebenaran dan memberikan kehidupan bagi manusia, jadi aku harus memperlakukan-Nya seperti Tuhan. Aku menerima dan menerapkan firman-Nya sebagai kebenaran, sebagai firman Sang Pencipta. Aku akan mengikuti-Nya.” Orang-orang ini pada akhirnya disempurnakan dan memperoleh kebenaran. Orang macam apa yang pada akhirnya memperoleh kebenaran? Mereka yang mengejar kebenaran. Tuhan menyirami, memelihara, menggembalakan, dan bekerja di dalam umat pilihan-Nya setiap hari. Aku membagikan khotbah dan persekutuan, Roh Kudus bekerja di dalam umat pilihan Tuhan, dan semua orang menerima penyiraman dan pemeliharaan. Tidak ada seorang pun yang menerima perlakuan khusus, dan setiap orang yang mengambil bagian dalam kehidupan bergereja dan melaksanakan tugas mereka menikmati pekerjaan Tuhan setiap hari dengan cara ini. Aku memperlakukan setiap orang dengan cara yang sama. Aku memberikan jawaban kepada siapa pun yang bertanya, Aku tidak memberikan perhatian ekstra, mengatur situasi khusus, atau mencoba mendesak atau mendorong siapa pun, memberikan pencerahan dan penerangan ekstra dari Roh Kudus, atau mengadakan tanda-tanda dan mukjizat. Tuhan tidak melakukan hal seperti itu. Tuhan mengadakan tanda-tanda dan mukjizat di Zaman Kasih Karunia, untuk mengampuni dosa-dosa manusia dan membuat mereka mengambil jalan pertobatan, dan agar mereka percaya kepada Tuhan dan tidak meragukan-Nya. Langkah pekerjaan saat ini sepenuhnya terdiri dari menyediakan kebenaran sehingga orang dapat memahami kebenaran dan mengembangkan iman yang sejati. Sebesar apa pun engkau telah menderita, jika pada akhirnya engkau memperoleh kebenaran, engkau adalah orang yang telah disempurnakan dan akan tetap bertahan. Jika engkau tidak memperoleh kebenaran, alasan apa pun yang kautemukan tidak ada gunanya. Engkau mungkin berkata, “Tuhan tidak mengadakan mukjizat apa pun, jadi aku tidak bisa percaya,” “Tuhan selalu mengungkapkan kebenaran yang melampauiku, jadi aku tidak bisa percaya,” atau “Tuhan terlalu nyata, terlalu normal, jadi aku tidak bisa percaya.” Ini semua adalah permasalahanmu. Engkau dibekali dengan kebenaran sama seperti orang lain—jadi mengapa mereka disempurnakan, sementara engkau disingkirkan? Mengapa engkau tidak memperoleh kebenaran? Inilah penghakimanmu: Ini karena engkau tidak mengejar kebenaran. Pada tahap terakhir ini, Tuhan hanya melakukan pekerjaan firman. Dia secara nyata menggunakan firman untuk menghakimi dan mentahirkan manusia; Dia tidak mengadakan tanda-tanda dan mukjizat. Jika engkau ingin melihat mukjizat Tuhan, pergilah ke 2.000 tahun yang lalu untuk melihat mukjizat Tuhan Yesus pada zaman itu. Jangan menjadi orang percaya di zaman ini. Engkau telah menerima pekerjaan penghakiman Tuhan, jadi jangan mencari mukjizat. Tuhan tidak akan mengadakannya. Apakah itu masuk akal? (Ya.) Itu adil dan masuk akal. Jika engkau mengejar kebenaran, Tuhan tidak akan memperlakukanmu secara tidak adil. Jika engkau tidak mengejar kebenaran, tetapi hanya berusaha untuk berjerih payah, dan engkau mampu berjerih payah dengan sepenuh hati sampai akhir, Tuhan akan mengizinkanmu untuk tetap tinggal dan engkau akan dianugerahi kasih karunia. Namun, jika engkau tidak mampu berjerih payah hingga akhir, engkau akan disingkirkan. Apa artinya disingkirkan? Itu berarti pemusnahan! Ini adil dan masuk akal, dan tidak ada perlakuan yang tidak adil terhadap orang lain dalam hal ini. Semua ini didasarkan pada firman Tuhan dan kebenaran. Berdasarkan semua itu, bukankah jalan yang ditempuh manusia adalah hal yang paling penting? Jalan apa yang kaukejar, menjadi orang seperti apa yang kauinginkan, pengejaran seperti apa yang kaulakukan, apa yang kauharapkan, apa yang kauminta dari Tuhan, bagaimana sikapmu terhadap Tuhan dan bagaimana sikapmu terhadap firman Tuhan ketika engkau berada di hadapan-Nya: semua hal ini sangat penting. Katakanlah pada-Ku—apakah mengadakan tanda-tanda dan mukjizat dapat menyempurnakan manusia? Misalnya, jika engkau mengalami kecelakaan lalu lintas dan Tuhan menyelamatkanmu, dapatkah itu menyempurnakanmu? Jika engkau pernah mati dan dibangkitkan, dapatkah itu menyempurnakanmu? Atau, jika dalam mimpimu engkau naik ke kerajaan surga dan bertemu Tuhan, dapatkah hal itu menyempurnakanmu? (Tidak.) Hal-hal ini tidak dapat menggantikan kebenaran. Jadi, pada tahap akhir pekerjaan terakhir, yaitu tahap pekerjaan saat pengelolaan Tuhan berakhir, Dia menggunakan firman untuk menyempurnakan manusia, untuk menyingkapkan manusia. Inilah kebenaran Tuhan. Jika engkau telah disempurnakan melalui firman Tuhan, tak seorang pun dapat mengeluh bahwa Dia telah membiarkan engkau, dan Iblis tidak dapat menuduhmu karena engkau dipertahankan. Orang seperti inilah yang Tuhan inginkan. Tuhan telah membekali dengan begitu banyak firman, jadi jika pada akhirnya engkau tidak memperoleh apa pun, salah siapakah itu? (Kami sendiri.) Itu salahmu sendiri karena memilih jalan yang salah. Jalan mana yang ditempuh manusia sangatlah penting. Mengapa demikian? Karena itu menentukan tempat tujuan mereka. Itulah sebabnya engkau seharusnya tidak terus-menerus berusaha mencari tahu apakah nubuat-nubuat telah digenapi, apakah Tuhan telah mengadakan tanda-tanda dan mukjizat, kapan Tuhan akan benar-benar meninggalkan bumi, dan apakah engkau akan menyaksikannya ketika Dia benar-benar meninggalkan bumi. Mencari tahu hal itu tidak akan ada gunanya bagimu; itu tidak memengaruhi tempat tujuanmu atau penyempurnaanmu. Jadi, apa yang penting bagimu? (Jalan yang kutempuh dalam iman.) Jalan yang kautempuh memengaruhi apakah engkau dapat disempurnakan atau tidak. Kebenaran apakah yang paling harus kaumasuki dalam pengejaranmu untuk disempurnakan? Kebenaran tentang ketundukan kepada Tuhan. Ketundukan kepada Tuhan adalah kebenaran yang tertinggi, paling penting, dan pada esensinya, mengejar kebenaran sama dengan mengejar ketundukan kepada Tuhan. Engkau perlu mengejar ketundukan kepada Tuhan sepanjang hidupmu, dan jalan mengejar ketundukan kepada Tuhan ini adalah jalan mengejar kebenaran. Mengapa engkau perlu mengejar ketundukan kepada Tuhan sepanjang hidupmu? Karena proses mengejar ketundukan kepada Tuhan adalah proses untuk mengatasi watak yang rusak. Mengapa engkau perlu mengatasi watak yang rusak? Karena watak yang rusak bertentangan dengan Tuhan. Jika engkau hidup berdasarkan watak Iblis, esensimu adalah esensi Iblis, esensi setan. Mengejar ketundukan kepada Tuhan mengharuskanmu untuk mengatasi masalah watak rusakmu. Ini sangat penting! Selama engkau memiliki watak yang rusak dan selama masih ada sedikit saja yang belum diatasi, engkau akan bertentangan dengan Tuhan, engkau akan menjadi musuh Tuhan, dan tidak akan mampu tunduk kepada-Nya. Sejauh mana watakmu yang rusak teratasi menunjukkan sejauh mana engkau tunduk kepada Tuhan; persentase teratasinya watakmu yang rusak adalah persentase ketundukanmu kepada Tuhan.

Dalam pertemuan ini, kita belum membahas tentang mengenal Tuhan. Mengenal Tuhan dicapai secara bertahap melalui proses mengatasi watak rusakmu dan berusaha untuk disempurnakan agar mencapai ketundukan kepada Tuhan. Mengejar pengenalan tentang Tuhan itu sendiri akan menjadi pelajaran yang sangat mendalam, itulah sebabnya kita belum membahasnya. Pada saat ini, kita membahas tentang topik-topik yang berkaitan erat dengan penerapan, kehidupan, pengejaran, dan jalan yang ditempuh manusia. Dalam proses mencari cara untuk mengatasi watakmu yang rusak, engkau secara bertahap memahami Tuhan dan mengetahui maksud-Nya. Bukankah engkau lebih mengenal Tuhan ketika engkau mampu memahami maksud-Nya? (Ya.) Dengan demikian, engkau memiliki pengetahuan yang nyata tentang Tuhan. Mengapa engkau mampu mencapai ketundukan kepada Tuhan seraya engkau mengikuti-Nya? Karena engkau mengenal hati-Nya dan memahami maksud-Nya, engkau memahami standar dan prinsip apa yang Tuhan tuntut darimu, dan apa tujuan-Nya. Bukankah pemahaman ini mengandung beberapa pengetahuan tentang Tuhan? (Ya.) Hal ini dicapai secara bertahap, dan semuanya saling berkaitan. Engkau akan kesulitan jika engkau hanya mengejar pengetahuan tentang Tuhan. Engkau mungkin berkata, “Aku tidak akan melakukan apa pun selain mengejar pengetahuan tentang Tuhan, setiap harinya. Aku akan mencari tahu dari mana asalnya bunga, mengapa anak domba berlutut untuk mendapatkan susunya, sementara anak sapi tidak. Aku akan mempelajari semua ini dan aku akan mengenal Tuhan dengan cara ini.” Dapatkah engkau mencapai pengenalan tentang Tuhan hanya dengan meneliti semua itu? Tentu saja tidak. Kebenaran tidak berasal dari penelitian, tetapi kebenaran hanya benar-benar dipahami melalui pengalaman. Penelitian tidak ada gunanya sama sekali. Engkau tahu bahwa segala sesuatu diciptakan oleh Tuhan, dan itu luar biasa, dan dengan demikian, engkau sudah sedikit mengenal Tuhan. Namun, engkau harus berfokus pada apa? Engkau harus mengejar kebenaran, mengatasi watakmu yang rusak, dan mencapai ketundukan kepada Tuhan. Dalam proses pengejaran ini, engkau akan menjawab banyak pertanyaan sampingan sedikit demi sedikit, dan engkau akan menemukan jalan untuk melakukan penerapanmu dan jalan masukmu. Semakin tuntas watakmu yang rusak diatasi, semakin mudah bagimu untuk menerapkan kebenaran dan mencapai ketundukan kepada Tuhan. Begitu orang tidak lagi dikekang oleh watak mereka yang rusak, mereka benar-benar memperoleh kebebasan dan kelegaan, dan menerapkan kebenaran apa pun tidaklah berat, tetapi sangat mudah. Bukankah itu kebenaran yang menjadi kehidupan manusia?
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Bagaimana Mengetahui Kedaulatan Tuhan

Mengetahui kedaulatan Tuhan adalah sebuah pelajaran yang sangat mendalam. Untuk memahami kedaulatan Tuhan atas segala sesuatu, orang harus memiliki pemahaman rohani dan mereka juga harus memahami banyak kebenaran. Dalam hal memahami Tuhan, orang-orang sangat sering berpikiran sempit dan hanya melihat apa yang ada di depan mereka. Mereka selalu menilai Tuhan berdasarkan pandangan mereka tentang benar dan salah, baik dan buruk, atau hitam dan putih, atau berdasarkan gagasan dan imajinasi manusia, dan berkata bahwa Tuhan salah melakukan ini atau itu. Lalu, apa yang benar? Asalkan hal tersebut dilakukan oleh Tuhan, itu pasti benar. Apakah Tuhan memusnahkan manusia adalah hal yang benar? (Ya.) Tuhan telah membangkitkan suatu bangsa dan menjadikan bangsa itu makmur, tetapi engkau merasa bahwa bangsa ini seharusnya tidak makmur. Jika demikian, mengapa bangsa ini menjadi makmur? Bangsa Yahudi menentang Tuhan, jadi dalam pandangan manusia, ketika Tuhan marah dan mengutuk mereka, Dia seharusnya memusnahkan mereka. Namun itu hanyalah gagasan dan imajinasi manusia. Setelah Tuhan mengutuk dan menghukum bangsa Yahudi, Dia membiarkan mereka tetap hidup, dan Dia berjanji kepada mereka bahwa garis keturunan mereka akan tetap bertahan, bahwa mereka akan tersebar ke negara-negara lain di seluruh dunia, dan bahwa mereka akhirnya akan mendirikan kembali bangsanya sendiri. Janji Tuhan tidak dapat diubah dan kata-kata penghukuman yang Tuhan firmankan juga harus dipenuhi. Kedaulatan Tuhan sungguh luar biasa. Jika engkau mencoba menilai pekerjaan Tuhan dan hal-hal yang terjadi pada manusia dari perspektif benar dan salah, serta tepat dan tidak tepat, engkau tidak akan mampu menerimanya. Engkau akan berpikir bahwa semua itu tidak tampak seperti pekerjaan Tuhan dan bahwa semua itu tidak sesuai dengan gagasan dan imajinasimu, dan engkau tidak akan mampu menerimanya. Jika engkau tidak mampu menerimanya, maka ketundukan akan menjadi mustahil. Mengapa orang tidak mampu menerimanya? Penyebabnya adalah gagasan manusia, artinya apa yang otak manusia mampu ketahui itu terbatas, apa yang orang mampu lihat dari perbuatan Tuhan itu terbatas, dan kebenaran yang orang mampu pahami juga terbatas. Bagaimana engkau dapat menerobos batasan-batasan ini agar engkau benar-benar mengenal Tuhan? Engkau harus menerima bahwa hal-hal yang kautemui adalah dari Tuhan, dan jangan mudah mendefinisikan hal-hal yang kautemui yang belum dapat kaupahami sepenuhnya, dan jangan dengan buta menetapkan penilaian atas suatu masalah jika engkau tak mampu menyelesaikannya. Inilah nalar yang seharusnya paling dimiliki orang. Jika engkau berkata, “Bukan itu yang Tuhan lakukan, Tuhan tidak akan pernah melakukan hal itu!” berarti engkau tidak memiliki nalar. Apa yang benar-benar mampu kaupahami sepenuhnya? Jika engkau berani memberikan penilaian atas nama Tuhan, engkau benar-benar tidak memiliki nalar. Tuhan belum tentu bertindak tepat seperti yang kaupikirkan atau dalam lingkup imajinasimu. Tuhan itu teramat besar, tak terselami, teramat mendalam, teramat menakjubkan, dan teramat bijaksana! Mengapa Kukatakan “teramat”? Karena manusia tidak mampu menyelami Tuhan. Engkau adalah makhluk ciptaan, jadi jangan mencoba untuk menyelami Tuhan. Ketika engkau tidak lagi berpikir seperti ini, berarti engkau memiliki sedikit nalar. Jangan mencoba menetapkan penilaian atas diri Tuhan, dan jika engkau mampu menahan diri untuk tidak melakukan hal ini, berarti engkau memiliki nalar. Ada banyak orang yang selalu menetapkan penilaian atas diri Tuhan dan mengatakan bahwa Tuhan seharusnya bertindak dengan cara tertentu, bahwa Tuhan pasti akan bertindak begini atau Tuhan pasti tidak akan bertindak begitu, bahwa ini pasti perbuatan Tuhan, dan bahwa itu pasti bukan perbuatan Tuhan. Dan bagaimana dengan penambahan kata “pasti”? (Itu tidak bernalar.) Engkau berkata bahwa Tuhan itu teramat menakjubkan dan teramat bijaksana, tetapi kemudian engkau berkata bahwa Tuhan sama sekali tidak akan bertindak dengan cara tertentu. Bukankah ini sebuah pertentangan? Ini bukanlah pengetahuan yang benar tentang Tuhan. Selalu memegang teguh pandangan sendiri dan selalu menetapkan penilaian atas diri Tuhan adalah hal yang sama sekali tak bernalar.

Tuhan sedang melakukan tahap terakhir dari pekerjaan ini dan tak seorang pun mengira bahwa Dia akan menampakkan diri dan bekerja di Tiongkok. Bukankah kenyataan bahwa engkau tidak dapat membayangkan hal ini adalah karena gagasan dan imajinasi di dalam hatimu, serta keterbatasan pemikiranmu? Engkau mungkin pertama-tama memikirkan Israel, lalu Amerika Serikat atau Britania Raya sebagai kemungkinannya, tetapi sama sekali tidak terduga dan benar-benar tak dapat kaubayangkan bahwa Tuhan akan bekerja di Tiongkok. Ini melampaui gagasan dan imajinasi manusia, tetapi justru di Tiongkoklah Tuhan memulai pekerjaan-Nya, menjalankan pekerjaan-Nya yang terakhir dan paling penting. Ini sangat bertentangan dengan gagasan manusia. Jadi, apa yang telah kaupelajari dari hal ini? (Bahwa pekerjaan Tuhan tidak sesuai dengan gagasan manusia, dan menakjubkan serta tak terselami.) Pekerjaan Tuhan melampaui imajinasi manusia, menakjubkan dan tak terselami, bijaksana, mendalam—semua ini adalah kata-kata manusia yang digunakan untuk menggambarkan semua yang Tuhan miliki dan siapa Tuhan itu, watak serta esensi-Nya, dan hal ini dianggap sesuai dengan nalar. Melalui perbuatan-perbuatan Tuhan yang bertentangan dengan gagasan manusia itulah orang menyimpulkan dengan perkataan berikut—pekerjaan Tuhan sungguh menakjubkan dan tak terselami, bertentangan dengan gagasan manusia. Apa lagi yang dapat orang-orang pelajari dari hal ini? Bahwa gagasan dan imajinasi manusia sebelumnya telah ditumbangkan semuanya. Jadi, dari mana asalnya gagasan ini? Berdasarkan apa yang kaulihat, Tiongkok itu miskin dan terbelakang, Partai Komunis berkuasa, orang Kristen dianiaya, tidak ada kebebasan, tidak ada hak asasi manusia, dan masyarakat Tiongkok berpendidikan rendah, memiliki kedudukan yang rendah di panggung dunia, dan terlihat bagaikan orang sakit yang patut dikasihani di Asia Timur. Bagaimana mungkin Tuhan berinkarnasi di Tiongkok untuk melakukan pekerjaan-Nya? Bukankah ini sebuah gagasan? Melihatnya sekarang, apakah gagasan ini benar atau salah? (Itu sepenuhnya salah.) Pertama, mari kita tidak membicarakan mengapa Tuhan bekerja dengan cara seperti ini, apakah itu karena Dia rendah hati dan tersembunyi, atau apakah bekerja dengan cara seperti ini membawa makna dan nilai yang mendalam. Mari kita tidak membahas tingkat ini, tetapi katakan saja: Bukankah Tuhan bekerja dengan cara seperti ini sangatlah bertentangan dengan gagasan manusia? Itu sangat bertentangan! Orang-orang tidak mampu membayangkan. Ini merupakan misteri Surga dan tak seorang pun mengetahuinya. Sekalipun semua astronom, ahli geografi, sejarawan, dan nabi dikumpulkan, akankah ada yang mampu mengetahuinya? Tak seorang pun akan mampu, bahkan sekalipun semua orang pandai, baik yang masih hidup maupun yang sudah mati, dikumpulkan untuk menganalisis dan menyelidiki, atau mengamati dan mempelajari hal ini dengan teleskop astronomi—semua itu akan sia-sia. Apa artinya ini? Bahwa umat manusia itu terlalu tak berarti, terlalu bodoh, terlalu kurang berwawasan untuk mampu menyelami urusan Tuhan. Jika engkau tidak mampu menyelami hal itu, jangan repot-repot. Akan seperti apa hasil akhirnya jika engkau mencobanya? Gagasanmu tidak sama dengan kebenaran dan sebenarnya sangat jauh dari apa yang Tuhan ingin lakukan. Keduanya sama sekali bukan hal yang sama. Pengetahuan manusia yang sangat sedikit tidak ada gunanya, tidak mampu menyelami apa pun atau menyelesaikan masalah apa pun. Sekarang engkau semua telah membaca firman Tuhan dan mendengarkan khotbah serta persekutuan, apakah engkau memahami sedikit lebih baik di dalam hatimu? Apakah engkau memiliki beberapa pengetahuan tentang Tuhan? Mungkin ada yang berkata: “Tuhan tidak membahas apa yang Dia lakukan dengan kita, seandainya Dia memberi kita sebuah tanda dari langit agar kita mampu memahami apa yang hendak Dia lakukan, atau bahkan memberi pewahyuan kepada seorang nabi untuk memberikan nubuat.” Engkau tak akan mampu memahaminya, bahkan dengan tanda langit sekalipun, dan seorang nabi pun tidak akan mampu. Apa yang Tuhan lakukan di alam roh tetap menjadi rahasia sejak zaman dahulu hingga sekarang, dan tak satu pun manusia dapat mengetahuinya. Serahasia itulah hal tersebut. Betapa pun mampunya seorang nabi atau astronom, atau seorang cendekiawan, ahli, atau ilmuwan dalam bidang apa pun, sebanyak apa pun mereka belajar, mereka tidak akan pernah memahami urusan Tuhan. Manusia mampu mempelajari pekerjaan Tuhan di masa lalu, dan mungkin mampu menyimpulkan sedikit rahasia atau makna yang mungkin ada kaitannya dengan kehendak Tuhan dalam hal tertentu, tetapi tak seorang pun mengetahui apa yang akan Tuhan lakukan di masa depan, atau apa rencana di dalam hati-Nya. Oleh sebab itu, manusia tidak seharusnya selalu berpikir untuk menyelami Tuhan atau pada akhirnya menyelami cara Dia bekerja melalui pengamatan dan penelitian, penyelidikan jangka panjang dan pengalaman, analisis dari berbagai segi, atau dengan banyak ketekunan dan kerja keras. Hal ini mustahil dan tidak mungkin berhasil. Jadi, jika manusia tidak mampu menyelami Tuhan, apa yang seharusnya mereka lakukan? (Mereka seharusnya tunduk.) Ketundukan adalah hal yang paling bernalar, dan paling sesuai dengan maksud-maksud Tuhan; ketundukan adalah prasyaratnya. Apa tujuannya? Tujuannya agar, berdasarkan pengalaman akan pekerjaan Tuhan, mampu untuk lebih mengenal-Nya, untuk memperoleh kebenaran dan hidup. Inilah yang seharusnya kauperoleh, dan harta karun yang seharusnya ingin kauperoleh. Jika engkau mampu menjadi paham tentang bagaimana Tuhan bertindak dan memimpin umat manusia dalam hal peristiwa eksternal yang besar, misalnya, peristiwa di panggung internasional, itu bahkan lebih baik. Tidak apa-apa jika engkau mengatakan: “Aku tidak terlalu peduli dengan hal-hal itu. Aku tidak memiliki kualitas atau pikiran untuk hal-hal tersebut; yang aku pedulikan hanyalah bagaimana Tuhan membekaliku dengan kebenaran dan mengubah watakku.” Asalkan engkau memiliki hati yang tunduk dan takut akan Tuhan, pada akhirnya engkau akan mampu memperoleh kebenaran dan juga kebijaksanaan dari Tuhan. Kebenaran adalah apa yang mengubah watak manusia; kebenaran adalah hidup yang harus berusaha didapatkan oleh manusia dan jalan yang harus mereka tempuh. Jadi, kebijaksanaan apa yang manusia dapatkan? Tanpa menyadarinya, engkau akan mampu melihat cara Tuhan melakukan banyak hal. Dalam proses mengalami firman Tuhan dan kebenaran, tanpa sadar engkau akan mampu memahami mengapa Tuhan melakukan apa yang Dia lakukan, apa tujuan dari tindakan Tuhan, apa sasaran Tuhan, dan apa prinsip-prinsip-Nya dalam melakukan hal-hal tertentu. Mungkin firman dan hal-hal ini terlalu mendalam dan engkau tidak mampu untuk mengungkapkannya dengan kata-kata, tetapi engkau akan merasakannya dalam hatimu, dan memiliki pemahaman yang nyata bahkan tanpa menyadarinya.

Mari kita mulai dengan kisah tentang Abraham. Ketika dia telah hidup selama 85 tahun tetapi masih belum memiliki seorang anak, Tuhan berjanji akan memberinya seorang anak. Apa tanggapan istrinya Sarah? Dia berpikir dalam hati: “Aku sudah tua dan tidak subur. Bagaimana mungkin aku dapat melahirkan seorang anak?” Bukankah ini gagasan manusia? Sarah menggunakan gagasan manusia untuk menilai pekerjaan Tuhan, karena itu dia merasa ragu dan menganggap hal itu mustahil. Lalu apa yang dilakukannya? Dia memberikan hambanya, Hagar, kepada Abraham sebagai gundik. Jadi katakan kepada-Ku, apakah Tuhan melihat apa yang dilakukannya? Tuhan mengetahuinya. Pada tahun berikutnya, Hagar melahirkan seorang anak laki-laki bernama Ismael. Ketika Abraham berusia 99 tahun, Tuhan Yahweh menampakkan diri dan berjanji kepadanya bahwa Sarah akan melahirkan seorang anak baginya kira-kira pada waktu yang sama pada tahun berikutnya, dan Dia akan memberikan seluruh tanah Kanaan kepada Abraham dan keturunannya sebagai milik mereka untuk selama-lamanya. Pada tahun berikutnya, Sarah melahirkan seorang anak laki-laki bernama Ishak. Sebagai anak dari sang nyonya, Ishak adalah ahli waris, sedangkan Ismael yang lahir dari seorang gundik, tidak dapat menjadi ahli waris. Kemudian, Hagar dan Ismael diusir, dan Hagar membawa Ismael ke padang gurun, di mana tidak ada makanan ataupun air. Saat menghadapi kematian, Hagar berdoa kepada Tuhan Yahweh, dan berkata, “Tidak ada jalan keluar. Aku mempunyai seorang anak dan aku ingin hidup.” Tuhan Yahweh mengutus malaikat untuk memberi mereka air dan mereka selamat. Selanjutnya gurun menjadi rumah mereka dan mereka menetap di sana serta memiliki banyak keturunan, orang-orang zaman modern, seperti orang Arab, yang tinggal di Timur Tengah. Lihatlah, saat Dia mengizinkan hal ini terjadi, ada maksud baik Tuhan di baliknya. Ini adalah peristiwa besar di luar, yang tidak dipelajari siapa pun, tetapi tidak berarti bahwa tidak ada perbuatan Tuhan dalam hal ini—itu ada. Bukan berarti orang yang melakukan sesuatu secara diam-diam dan Tuhan tidak melihatnya, tentu saja bukan itu yang terjadi. Ada maksud baik Tuhan di dalam hal ini. Tuhan mengizinkan dan menjanjikan bahwa keturunan Ismael akan tetap hidup untuk menyeimbangkan dalam dunia ini dan berguna saat dibutuhkan. Selama ini mereka selalu berperang dengan bangsa Israel untuk memperebutkan wilayah, demi Jalur Gaza dan Yerusalem. Engkau harus melihat tindakan Tuhan dalam hal ini. Tuhan melakukan hal yang dianggap buruk oleh manusia, dan mereka mengira mungkin Tuhan salah perhitungan, atau tidak memperhatikan dengan saksama, dan manusia memanfaatkan celah tersebut. Inilah hal yang dapat dicapai dan dibayangkan oleh pikiran rata-rata orang. Manusia mengira bahwa Tuhan tertidur dan tidak mengawasi hal-hal yang terjadi, sebagai akibatnya Hagar melahirkan Ismael, dan Tuhan berbelas kasihan pada mereka dan mengizinkan mereka untuk tetap hidup, serta mengatur agar mereka tinggal di padang gurun. Benarkah demikian? (Tidak.) Tuhan memiliki rencana dan kelahiran serta keberadaan berbagai bangsa, yakni berbagai etnis dan warna kulit manusia, semua itu memainkan peranan dalam menyeimbangkan seluruh umat manusia, dan engkau dapat melihat dengan jelas apa peranan mereka dengan melihat keadaan dunia ini. Apakah ini tindakan Tuhan? Tuhan mengendalikan kecepatan reproduksi sebuah bangsa, jumlah penduduknya secara global, apa peranannya di bumi dan di antara seluruh manusia, dan apa yang dilakukan penduduk dari bangsa itu, hal-hal yang baik maupun yang buruk. Berbicara mengenai hal yang buruk, orang-orang yakin bahwa hal-hal seperti itu tidak mungkin berasal dari Tuhan, dan semua itu adalah perbuatan Iblis. Namun bukankah Iblis juga berada di tangan Tuhan? Ada orang-orang yang mengatakan, “Iblis berbuat sekehendak hatinya, dan Tuhan tidak memiliki kendali atasnya.” Apakah seperti ini penjelasannya? Masalah ini tidak dapat dijelaskan secara logis, dan salah jika kita melakukannya. Ada hal-hal yang terlihat buruk di luarnya, dan ada pula yang terlihat baik, tetapi semua itu berada di bawah kedaulatan Tuhan. Engkau tidak dapat mengatakan bahwa Tuhan hanya berdaulat atas hal-hal yang baik dan tidak berdaulat atas hal-hal yang buruk, karena keduanya ada di tangan Tuhan, diatur dan dikendalikan oleh-Nya, dan di balik segala sesuatu ada maksud baik-Nya. Inilah kebenarannya dan jika engkau mampu memahami hal ini dengan jelas berarti engkau memahami kebenaran. Tidaklah benar jika engkau menetapkan penilaian bahwa hal-hal itu buruk dan hanya memandang semuanya dari aspek itu, karena mudah sekali untuk salah paham dan menentang Tuhan. Segala sesuatu yang Tuhan lakukan mengandung maksud baik-Nya. Jadi, apa maksud baik Tuhan? Orang-orang hanya melihat hal-hal buruk yang terjadi tepat di depan mata mereka dan tidak akan pernah mampu melihat akibat yang mungkin terjadi sepuluh atau dua puluh tahun setelah peristiwa tersebut. Apa yang akan terjadi seribu atau dua ribu tahun kemudian, apa kedudukannya dan apa peran utamanya dalam membentuk keadaan dunia dan seluruh umat manusia, orang-orang tidak mampu melihat hal ini, tetapi ini adalah kedaulatan Tuhan. Apakah perkembangan keadaan dunia dan seluruh umat manusia adalah hal yang sederhana? Di mana pun ada sesuatu yang terjadi, di manapun terjadi peristiwa yang besar, di manapun ada wabah penyakit atau gempa bumi, Tuhanlah yang memegang kendali! Beberapa orang yang konyol, yang tidak memiliki pemahaman rohani, mungkin bertanya-tanya: “Jika Tuhan mengendalikan segala sesuatu, apakah penindasan, pembantaian, dan penganiayaan kejam yang dilakukan setan-setan terhadap umat pilihan Tuhan juga berada dalam kendali-Nya? Apakah Tuhan yang mengorganisir hal itu?” Benarkah jika kita memandangnya dengan cara seperti ini? Apakah ini dapat dipertahankan? Ini menempatkan Tuhan pada posisi negatif dan ini salah. Jadi, bagaimana seharusnya engkau memandang masalah ini? Tuhanlah yang mengatur segala sesuatu, apa yang termasuk dalam “segala sesuatu”? Segala sesuatu mencakup semuanya: apa saja yang dapat dilihat dengan mata telanjang, seperti gunung-gunung dan sungai-sungai, pohon-pohon, tumbuh-tumbuhan, manusia, dan sebagainya. Itu juga mencakup mikroorganisme yang tidak terlihat dengan mata telanjang, serta setan, Iblis, segala macam roh dan hantu dari alam roh. Semua ini berada di bawah kendali Tuhan. Mereka melakukan apa yang Tuhan kehendaki. Dia mengizinkan mereka untuk keluar kapan saja mereka dibutuhkan dan mereka melakukan apa yang seharusnya mereka lakukan. Ini adalah kedaulatan Tuhan. Bagaimanapun cara Tuhan mengatur dan menata, engkau dapat melihat bahwa pada akhirnya kehendak Tuhan dilaksanakan dan setiap firman Tuhan akan digenapi.

Sekarang ini orang-orang mungkin tidak mampu melihat akibat dari sesuatu yang Tuhan lakukan, atau mengetahui tujuannya, mengapa Tuhan melakukannya, atau apa maksud-Nya. Hal ini mungkin saja masih belum terlihat setelah dua ratus tahun dan manusia tetap belum memahaminya, tetapi mereka akan yakin setelah seribu tahun: “Sungguh benar dan luar biasa Tuhan melakukan hal ini! Dia memang benar-benar Tuhan!” Lalu manusia akan mengetahui bahwa semua yang Tuhan lakukan adalah kebenaran dan tidak ada satu hal pun yang salah. Contohnya, penyaliban dan kematian Tuhan Yesus di Zaman Kasih Karunia pada saat itu dipandang oleh dunia sebagai kegagalan dari tahap pekerjaan tersebut. Orang-orang berpikir, “Tuhan Yesus tidak mengalami takdir seperti manusia berupa kelahiran, usia lanjut, penyakit, dan kematian, dan sebelum Dia melakukan banyak pekerjaan, Dia dikhianati oleh Yudas, ditangkap oleh para serdadu, dicambuk, dikenakan mahkota duri, diejek, dan akhirnya disalibkan. Bukankah ini sebuah kegagalan?” Apakah penyaliban sebuah kegagalan? Yudas mengkhianati Tuhan Yesus dengan menyerahkan Dia kepada pemerintah, tetapi pemerintah itu merepresentasikan apa? Pemerintah itu merepresentasikan kekuatan Iblis. Apakah hal baik atau hal buruk bahwa Kristus diserahkan ke tangan Iblis? (Di luarnya, itu terlihat buruk.) Orang-orang berpikir, “Oh, tidak! Pekerjaan Tuhan telah diganggu oleh setan. Ini tidak baik, ini pertanda buruk, karena Tuhan tidak memperhatikan dan Dia tidaklah begitu berkuasa! Bagaimana mungkin Kristus yang berinkarnasi masih dapat dikhianati dan diserahkan ke tangan para penguasa? Bukankah hal itu jelas-jelas berarti bahwa Dia semata-mata diserahkan pada belas kasihan Iblis? Tuhan Yesus harus segera menemukan cara untuk meloloskan diri, jika tidak, bukankah pekerjaan ini akan berakhir? Kristus masih memiliki pelayanan.” Bukankah ini yang orang-orang pikirkan? Maka Petrus berkata, “Biarlah hal itu jauh dari-Mu, Tuhan: jangan sampai hal ini terjadi pada diri-Mu” (Matius 16:22), dan muncullah gagasan manusia. Manusia berpikir, “Tuhan tidak mungkin diserahkan ke tangan para penguasa, jika demikian, Dia bukanlah Tuhan.” Bukankah ini gagasan manusia? Semata-mata karena memiliki gagasan seperti inilah orang-orang dapat mengatakan hal-hal yang demikian, bertindak atau berperilaku demikian, dan menghalangi kehendak Tuhan terlaksana. Apa yang Yesus katakan kepada Petrus? “Enyahlah kau, Iblis” (Matius 16:23). Tuhan Yesus menganggap Petrus sebagai Iblis. Pada akhirnya, Tuhan Yesus diserahkan ke tangan Iblis, dan orang-orang itu menjadi objek yang melayani untuk menyelesaikan pekerjaan penyaliban Tuhan Yesus. Apakah diserahkannya Tuhan Yesus ke tangan Iblis merupakan hal yang baik atau buruk? (Hal yang baik.) Jika kita memandangnya dengan cara ini, peristiwa ini adalah hal yang baik, bukan hal yang buruk, karena pekerjaan Tuhan terpenuhi melalui sarana ini. Apakah Tuhan melakukan sesuatu sejak pengkhianatan Yudas hingga penyaliban Tuhan Yesus? Apakah Tuhan Yesus berencana untuk meloloskan diri, ataukah ada orang yang datang untuk menyelamatkan-Nya? (Tidak.) Apakah Tuhan memikirkan suatu cara untuk mengadakan mukjizat, yakni mengangkat Tuhan Yesus secara langsung ke surga dan menyembunyikan-Nya di balik awan-awan di mana tak seorang pun dapat melihat-Nya? Sungguh kenaikan yang begitu mulia dan hebat! Namun tak seorang pun melihat hal-hal ini, karena Tuhan tidak melakukan semua itu. Apakah Tuhan tidak melakukannya membuktikan bahwa Dia tidak mampu? Mampukah Tuhan melakukannya? (Ya.) Jadi, mengapa Dia tidak melakukannya? (Ada maksud baik Tuhan, dan Dia memiliki rencana.) Apa rencana Tuhan? Rencana-Nya adalah menyerahkan diri-Nya sendiri kepada Iblis, kemudian menggantikan tempat orang-orang berdosa di kayu salib, mengorbankan diri-Nya sendiri demi menebus manusia. Inilah yang Tuhan ingin lakukan; Dia tidak melakukan hal-hal seperti yang orang bayangkan dalam gagasan mereka. Banyak orang berpikir, “Tuhan seharusnya mengirimkan lebih banyak petir untuk membunuh semua orang jahat yang menentang Dia dan, setelah membunuh mereka, Tuhan Yesus naik ke surga. Betapa akan penuh kemuliaan dan menakjubkannya hal itu, dan betapa hal itu akan menyatakan otoritas Tuhan! Biarkan semua setan dan Iblis dan manusia melihat akibat dari menyalibkan Tuhan, jadi mereka tidak akan berani melakukannya di masa mendatang, bukan?” Orang-orang mungkin tidak berani menentang, tetapi bukankah akan menjadi hambatan jika pekerjaan Tuhan tidak terselesaikan? Gagasan manusia selalu mengacaukan pekerjaan Tuhan, jadi Dia tidak bekerja dengan cara seperti itu. Ada orang-orang yang benar-benar percaya kepada Tuhan Yesus karena Dia disalibkan untuk melakukan pekerjaan penebusan-Nya, tetapi pada saat yang bersamaan dengan maksud yang baik mereka akan berkata, “Tuhan Yesus seharusnya tidak disalibkan. Tidaklah mudah untuk berinkarnasi, dan Dia harus bekerja dalam kerendahan hati dan kerahasiaan, ditinggalkan oleh manusia dan difitnah oleh para ahli Taurat dan orang Farisi. Ini sungguh menyedihkan. Dia seharusnya menghindari penyaliban, tidak merendahkan diri-Nya sampai sedemikian, itu tidak perlu.” Apakah benar jika orang-orang memandangnya seperti ini? (Tidak.) Jika kita melihatnya sekarang, dua ribu tahun kemudian, cara pikir ini salah. Adakah kebenaran dalam pikiran manusia? (Tidak ada.) Jadi, apa yang ada dalam pikiran manusia? Yang ada hanyalah imajinasi dan gagasan manusia, serta maksud baik, perasaan, belas kasihan, dan egoisme. Mampukah hal-hal ini menyelesaikan pekerjaan Tuhan? Mampukah hal-hal ini melakukan kehendak-Nya? Tidak, itulah sebabnya Tuhan Yesus berfirman, “Enyahlah kau, Iblis.” Tuhan ingin menyerahkan diri-Nya secara pribadi ke tangan Iblis, mengizinkan Iblis itu sendiri menyalibkan Kristus, dan dengan demikian menyelesaikan pekerjaan penebusan melalui penyaliban itu. Tuhan tidak memperlihatkan mukjizat apa pun. Tuhan telah beberapa kali berfirman, “Tuhan tetap diam.” Apa yang dimaksud dengan hal ini? Apakah ini berarti Tuhan tidak melihat, tidak melibatkan diri, tidak mengindahkan, tidak mengucapkan sepatah kata pun, dan diam seribu bahasa? (Tidak.) Jadi, apa arti dari “diam”? Kata ini mencakup maksud, hikmat, dan watak Tuhan. Watak Tuhan apa yang disingkapkan dengan berdiam diri? Ada hikmat Tuhan dalam hal ini. Dia ingin menyelesaikan pekerjaan pengelolaan-Nya. Sebanyak apa pun gagasan atau imajinasi yang orang miliki, Dia terlebih dahulu menghindari hal ini tanpa memberikan penjelasan, tetapi Dia bekerja secara nyata dan diam-diam hingga tiba saatnya umat pilihan-Nya memahami kebenaran dan dapat tunduk kepada-Nya, kehendak-Nya dilaksanakan dan pekerjaan-Nya atas mereka selesai, dan Dia telah mengalahkan Iblis sepenuhnya serta memperoleh kemuliaan. Dia menggunakan fakta-fakta dan hasil ini sebagai bukti untuk dilihat oleh semua manusia, bukti untuk dilihat oleh Iblis, inilah watak dan maksud Tuhan yang disingkapkan dalam sikap diam Tuhan. Hal ini menunjukkan aspek yang mana dari watak Tuhan? Apakah ini menunjukkan kesabaran Tuhan? (Ya.) Mengapa Tuhan bersabar pada waktu ini? Mengapa Dia diam? Inilah hikmat Tuhan. Hal-hal tertentu merupakan misteri yang tak satu pun makhluk ciptaan, makhluk bukan ciptaan, atau malaikat diizinkan untuk mengerti atau memahaminya. Inilah hikmat Tuhan. Tuhan tidak dapat mengatakannya sebelum waktunya, dan adakah gunanya jika Dia mengucapkan lagi sepatah kata saja? Itu tidak ada gunanya karena mereka tidak memahaminya. Jika Dia berkata-kata kepada seseorang, akankah mereka mengerti? (Tidak.) Jika demikian, tidak ada gunanya untuk mengatakannya. Akankah manusia mengerti jika dua ribu tahun yang lalu Tuhan berkata kepada mereka, “Aku ingin disalibkan, memberikan darah-Ku yang berharga untuk menebus manusia yang memiliki keserupaan dengan daging yang berdosa”? (Tidak.) Apa firman yang Tuhan ucapkan? Tuhan berfirman, “Bertobatlah engkau: karena Kerajaan Surga sudah dekat,” dan meminta manusia untuk menerapkan kesabaran dan toleransi. Apakah Tuhan mengucapkan firman lainnya kepada manusia? (Tidak.) Mengapa Dia tidak melakukan hal itu? (Manusia tidak mampu memahaminya.) Tidak mungkin manusia mampu memahaminya. Inilah sebabnya mengapa Tuhan terpaksa menyingkapkan watak dan pikiran-Nya secara diam-diam. Sekalipun Tuhan berfirman kepada makhluk ciptaan atau bukan ciptaan, mereka tidak akan mengerti. Jadi, Dia hanya dapat menggunakan perbuatan-perbuatan-Nya dan fakta untuk membuktikan kepada manusia dan untuk melaksanakan kehendak-Nya. Sekarang, dua ribu tahun kemudian, barulah Tuhan menyingkapkan hal-hal ini sementara Dia melakukan pekerjaan penghakiman di akhir zaman; orang-orang mengingat kembali peristiwa dua ribu tahun yang lalu dan baru sekarang memahami pentingnya penyaliban Tuhan Yesus pada saat itu. Mengenai alasan penyaliban Tuhan Yesus, penyerahan diri-Nya kepada Iblis, pengkhianatan oleh Yudas dalam situasi tersebut, dan penderitaan Tuhan Yesus yang luar biasa hingga tetes darah yang penghabisan setelah pengkhianatan itu untuk melakukan kehendak Tuhan, mengapa Tuhan melakukan semua ini, dan maknanya, Tuhan baru berfirman tentang hal ini ketika Dia memberi kesaksian tentang inkarnasi saat Dia menampakkan diri dan bekerja di akhir zaman, dan selain itu, Dia menyingkapkan banyak misteri seperti kehendak dan pengelolaan Tuhan. Sekarang setelah manusia memahami hubungan antara ketiga tahap pekerjaan tersebut, mereka pada akhirnya memahami visi dari rencana pengelolaan Tuhan, dan memahami kebenaran ini serta niat Tuhan yang tekun. Jika Tuhan telah memberitahukan hal ini kepada manusia seribu tahun sebelumnya, akankah manusia memahaminya? (Tidak.) Jadi, Tuhan sering kali diam dalam melakukan segala sesuatu. Apa alasan dari sikap diam ini? Penyebabnya adalah pekerjaan yang Tuhan lakukan itu teramat berhikmat, teramat menakjubkan, dan teramat mendalam—jika Tuhan telah berfirman lebih awal, apa pun yang difirmankan-Nya, manusia tidak akan mampu mengerti atau memahaminya. Jadi yang dapat Tuhan lakukan hanyalah terus bergerak maju secara diam-diam, terus berfirman agar melakukan pekerjaan-Nya dan terus memimpin umat manusia. Sudah sepatutnya manusia mengikuti Tuhan, dan semakin jauh mereka mengikuti-Nya, semakin terang jalannya. Tuhan tidak akan menyesatkan engkau, dan sekalipun Dia menyerahkan engkau kepada Iblis, Dia akan bertanggung jawab sampai akhir. Engkau harus memiliki keyakinan ini, dan inilah sikap yang harus makhluk ciptaan miliki terhadap Tuhan. Jika engkau dapat berkata, “Sekalipun Tuhan menyerahkan aku kepada Iblis sebagai mainan, Dia tetaplah Tuhan, dan aku tidak dapat mengubah hatiku untuk mengikuti Dia, aku tidak dapat mengubah imanku kepada-Nya,” maka inilah kepercayaan sejati kepada Tuhan.

Dua ribu tahun telah lewat sejak Tuhan Yesus disalibkan, dan sekarang orang-orang yang menerima pekerjaan Tuhan di akhir zaman mendengar suara-Nya, serta mendengarkan khotbah dan bersekutu tentang kebenaran setiap hari. Mereka memahami tiga tahap pekerjaan Tuhan dan mengetahui misteri tentang rencana pengelolaan-Nya. Apakah para penganut agama yang percaya kepada Tuhan memahami hal ini? Sampai sekarang pun mereka tetap belum mengerti dan tetap berpegang teguh pada gagasan mereka. Ketika ada orang yang berkata, “Tuhan Yesus adalah anak seorang tukang kayu yang miskin. Lihatlah Tuhan seperti apa yang engkau semua percayai,” mereka tak berdaya untuk menyanggah dan tak mampu bersaksi bagi Tuhan. Betapa hinanya manusia! Tuhan telah mengungkapkan begitu banyak kebenaran bagi manusia dan melakukan hal-hal yang begitu besar, tetapi jika Dia tidak secara pribadi memberi tahu manusia mengenai makna, nilai, dan kebenaran yang terdapat dalam hal-hal ini, tak ada seorang pun yang mampu tampil maju demi berbicara untuk Tuhan dan memberi kesaksian bagi Tuhan. Apa artinya berbicara untuk Tuhan? Artinya adalah memberi kesaksian tentang perbuatan-perbuatan Tuhan dan kedaulatan-Nya, tentang harga yang telah Dia tanggung untuk menebus manusia dan tentang pemikiran-pemikiran-Nya, serta makna dari segala sesuatu yang telah Dia lakukan. Apa yang dapat engkau semua pahami dari hal ini? (Manusia tidak mampu membayangkan pekerjaan Tuhan.) Manusia tidak mampu membayangkan pekerjaan Tuhan, juga tidak mampu menyelaminya. Itulah sebabnya, manusia harus memiliki sudut pandang dan pendirian yang benar dalam menyikapi pekerjaan Tuhan, bimbingan-Nya terhadap manusia, dan kehendak-Nya. Manusia harus memiliki sudut pandang yang benar. Ini sangat penting. Engkau harus mengetahui siapa dirimu dan siapa Tuhan itu, hal-hal yang perlu kaumiliki untuk memampukan dirimu untuk memahami firman dan pekerjaan Tuhan, hal-hal apa yang pada dasarnya tidak mampu kaumengerti dengan jelas atau selami, dan sikap seperti apa yang seharusnya kaumiliki. Inilah nalar yang seharusnya kaumiliki. Dengan demikian, hubunganmu dengan Tuhan akan cukup normal dan harmonis. Jika engkau selalu mengambil sikap tunggu dan lihat, berspekulasi, ragu-ragu, atau bahkan bersikap menentang dalam mempelajari dan menerka-nerka tentang Tuhan, atau menyelidiki segala sesuatu yang Dia lakukan, maka akan timbul masalah. Ini namanya melakukan pengejaran akademis, melakukan penelitian; orang-orang ini adalah pengikut yang bukan orang percaya. Engkau harus menyikapi kedaulatan Tuhan dengan sudut pandang dan sikap ketundukan, pencarian, dan takut akan Tuhan; hanya ini yang akan menghasilkan pengetahuan yang benar dan pemahaman tentang Tuhan. Jika engkau memahami Tuhan maka engkau tidak akan berdiri dalam posisi berlawanan dengan-Nya, atau setidaknya engkau tidak akan salah paham terhadap-Nya. Engkau akan mampu untuk tunduk dan berkata, “Meskipun aku tidak mengetahui maksud Tuhan melakukan hal ini, aku memahami bahwa semua yang Dia lakukan itu benar.” Apa arti pemahaman ini? Hal ini berarti hatimu benar-benar yakin bahwa segala sesuatu yang Tuhan lakukan memiliki makna dan manusia harus tunduk. Tuhan Yesus Kristus menyerahkan diri-Nya sendiri ke tangan Iblis dan disalibkan oleh Iblis, ini bukanlah hal yang baik dalam pandangan manusia, tetapi Dia memenuhi kehendak Tuhan dan menyelesaikan pekerjaan untuk menebus manusia. Ini adalah hal yang luar biasa, yang memiliki makna dan nilai yang sangat besar bagi semua manusia, tetapi apakah manusia memahami hal ini dengan jelas? (Tidak.) Manusia tidak memahami hal ini dengan jelas. Manusia tidak melihat maksud Tuhan di dalam peristiwa itu, juga tidak menghayati makna dan nilai dari perbuatan Tuhan itu; artinya, orang-orang tidak melihat manfaatnya yang sangat besar bagi manusia. Mereka hanya melihat bahwa Tuhan Yesus bangkit tiga hari setelah disalibkan, menampakkan diri di hadapan orang-orang dan berjumpa dengan mereka, bercakap-cakap, mengenang masa yang lalu, dan kemudian pergi; tetapi kehendak Tuhan telah dipenuhi. Bukankah ini memiliki makna yang sangat besar? (Ya.) Apakah manusia menyelaminya? Tidak. Dari sini, manusia harus memiliki penilaian yang benar terhadap diri mereka sendiri dan sikap yang benar terhadap Tuhan. Apa pun yang Tuhan lakukan, entah manusia memahaminya atau tidak, mereka harus tutup mulut. Ini benar. Jangan berpikir untuk mempelajari segala hal, itu tidak baik. Mengapa tidak? Tidak ada aturan yang mengatakan bahwa engkau tidak boleh melakukannya, tetapi engkau akan menemui jalan buntu dan berada dalam bahaya. Engkau tidak mengerti dan tidak mampu memahaminya sekarang, tetapi engkau selalu ingin mempelajarinya, selalu berdiri dalam posisi berlawanan dengan Tuhan. Jika engkau tidak mampu untuk memahami hal ini dengan belajar, tetapi engkau juga tidak mencari kebenaran, masalah apa yang akan dengan mudah muncul? Engkau akan dengan mudah salah paham terhadap Tuhan. Engkau akan salah paham sejak awal, dan jika engkau tidak mampu memahami hal-hal dengan jelas dan kesalahpahaman ini terus berlanjut, engkau akan menjadi negatif dan lemah, dan itu akan memengaruhi pelaksanaan tugasmu dan jalan masuk kehidupanmu—semua hal ini saling berkaitan. Ada banyak hal yang tidak mungkin dipahami dengan jelas hanya dalam waktu satu atau dua tahun dan kebenarannya terlalu mendalam. Sekalipun Tuhan mencerahkanmu sekarang, mampukah engkau memahaminya dengan tingkat pertumbuhanmu yang kecil? Sekalipun engkau mampu memahami sedikit kebenaran, mampukah engkau memahami kebenaran itu sepenuhnya? Engkau akan berkata, “Aku tahu tentang gravitasi. Mengapa benda jatuh ke bawah dan bukan ke atas di bumi, tetapi jika kau meninggalkan atmosfer dan pergi ke luar angkasa, kau akan melayang? Penyebabnya adalah kau meninggalkan gaya gravitasi bumi. Aku mengerti hal ini, jadi bukankah aku sudah menyelami perbuatan Tuhan?” Engkau tidak mengetahui secara tepat bagaimana Tuhan berdaulat atas gravitasi dan engkau hanya memahami perwujudannya. Itu tidak berarti engkau telah menyelami bagaimana Tuhan berdaulat atas gravitasi, dan sekalipun engkau mampu menyelaminya, mampukah engkau berdaulat atasnya? Manusia akan berada dalam masalah jika mereka meninggalkan atmosfer, mereka hanya akan melayang-layang dan terbang ke sana kemari tanpa gravitasi. Apa yang dapat diketahui dari hal ini? (Bahwa ada banyak hal yang tak dapat diselami oleh manusia.) Manusia tidak mampu menyelaminya, tetapi selalu berdiri dalam posisi berlawanan dengan Tuhan untuk mempelajari dan menyelidiki Dia, hati mereka penuh kecurigaan, dan berkata, “Jika aku tidak mampu menyelami hal ini, maka Engkau bukanlah Tuhan.” Menurutmu bagaimana pandangan seperti ini? Pandangan dan pendirian seperti ini salah, berdiri dalam posisi berlawanan dengan Tuhan, dan selalu menyelidiki tentang Tuhan itu salah. Engkau harus memahami Tuhan, dan berkata, “Aku tidak mampu memahami ini, hal ini terlalu mendalam dan aku tidak akan mampu memahami sepenuhnya sekalipun Tuhan mencerahkanku. Jadi, aku akan mencari selama beberapa tahun dengan hati yang tunduk dan apabila Tuhan tidak memberiku jawaban, maka aku akan mengesampingkannya saja untuk saat ini. Tidak ada penghalang atau kesalahpahaman antara aku dan Tuhan. Jika aku tidak salah paham atau mengeluh tentang Tuhan berarti aku tidak menentang-Nya. Jika aku tidak menentang-Nya berarti aku tidak memberontak terhadap-Nya, dan jika aku tidak memberontak terhadap-Nya berarti aku tidak menolak-Nya atau menyimpang dari-Nya. Selamanya aku adalah pengikut Tuhan.” Apa landasan dari menjadi “pengikut Tuhan untuk selamanya”? Landasannya adalah “Entah apa yang Tuhan lakukan sejalan dengan gagasanku atau tidak, aku akan selalu tunduk dan mengikuti. Tuhan tetaplah Tuhanku dan aku adalah makhluk ciptaan, aku adalah manusia. Bagaimana pun Tuhan memperlakukanku, entah Dia melemparku ke neraka, lautan api, kepada Iblis, atau kepada setan-setan, aku akan selalu tunduk kepada-Nya tanpa mengeluh. Status Tuhan tidak mungkin berubah, begitu pula identitasku sebagai makhluk ciptaan. Selama fakta ini tidak berubah, aku harus mengikuti Tuhan, dan untuk selamanya Dia adalah Tuhanku.” Begitu kepercayaanmu kepada Tuhan telah berakar kuat, engkau tidak akan berpaling dari-Nya. Beginilah hubungan antara identitasmu sebagai makhluk ciptaan dengan Tuhan. Setelah engkau memahami identitas dan kedudukan Tuhan dengan jelas dalam hatimu, serta identitas dan kedudukanmu sebagai makhluk ciptaan yang harus kautaati, dan setelah hal-hal ini berakar kuat dalam hatimu, maka engkau tidak akan menyimpang dari-Nya. Kemudian, saat engkau lemah, negatif, sedih, atau terjadi hal-hal yang tidak sesuai dengan gagasanmu dan engkau tidak mampu menyelami atau memahaminya, dapatkah hal ini memengaruhi hubunganmu dengan Tuhan? (Tidak.) Selama engkau memahami dengan jelas kebenaran tentang visi, telah meletakkan landasan, dan engkau telah mengalami banyak lingkungan dan menghayati bahwa segala sesuatu yang Tuhan lakukan memiliki makna, engkau akan memahami pekerjaan Tuhan dan akan sulit bagi gagasan-gagasanmu untuk muncul kembali. Ada orang-orang yang hanya mampu memahami sebagian saja. Contohnya, manusia mengakui bahwa apa yang Tuhan lakukan berkaitan dengan penghakiman dan hajaran itu memiliki makna, tetapi gagasan-gagasan mereka timbul ketika mereka dihadapkan pada pemangkasan. Siapa pun yang memangkas mereka, mereka tidak mau menerimanya dan tidak mau mengakui bahwa hal itu berasal dari Tuhan. Mereka mengira hal itu dilakukan oleh manusia, dan berasal dari Iblis. Bukankah ini kesalahan lagi? Ada masalah lain yang muncul dan mereka harus terus mencari kebenaran. Jika engkau tidak mampu melewati hal ini, mampukah engkau tunduk kepada pekerjaan Tuhan sepenuhnya? Engkau hanya mampu tunduk pada apa yang sesuai dengan gagasanmu dan tidak tunduk pada apa yang tidak sesuai. Orang seperti ini terlalu mudah menentang Tuhan dan adalah orang yang wataknya belum berubah.

Ada banyak pemikiran, ide-ide, dan keadaan dalam diri orang-orang yang sering kali memengaruhi pendapat, sudut pandang, dan pendirian mereka. Jika engkau mampu menyelesaikan pemikiran, ide-ide, dan keadaan ini satu demi satu dengan mencari kebenaran, maka hal-hal itu tidak akan memengaruhi hubunganmu dengan Tuhan. Engkau mungkin memiliki tingkat pertumbuhan yang kecil sekarang, dan pemahamanmu akan kebenaran masih dangkal, dan karena engkau belum lama percaya kepada Tuhan atau karena berbagai faktor lainnya, engkau tidak memahami sangat banyak kebenaran, tetapi engkau harus memegang satu prinsip ini: Aku harus tunduk pada apa pun yang Tuhan lakukan, entah itu terlihat baik atau buruk di luarnya, benar atau salah, entah itu sesuai dengan gagasan manusia atau tidak. Aku tidak memiliki hak untuk mengkritik, menilai, menganalisis, atau menyelidiki apakah hal itu benar atau salah. Yang harus kulakukan adalah melaksanakan tugasku sebagai makhluk ciptaan dan kemudian menerapkan kebenaran yang mampu aku pahami, untuk menyenangkan Tuhan dan tidak menyimpang dari jalan yang benar. Aku akan menerapkan sebanyak apa pun yang Tuhan izinkan untuk kupahami, dan mencari hal-hal yang harus aku terapkan, sekalipun Tuhan belum mencerahkanku; jika Tuhan belum mencerahkanku tentang suatu hal yang tak perlu kupahami, aku akan tunduk dan menunggu, dan mungkin suatu hari nanti Tuhan akan mengizinkanku untuk memahaminya. Sama seperti penyaliban Tuhan Yesus, dua ribu tahun kemudian, orang-orang yang menerima pekerjaan Tuhan di akhir zaman pada dasarnya memahami hal itu, dan bahkan orang-orang yang tidak terlalu tekun dalam pencarian mereka juga memahami apa sebenarnya maksudnya. Engkau mungkin tidak mampu memahami beberapa pekerjaan besar yang berkaitan dengan rencana pengelolaan Tuhan sekarang ini, tetapi engkau salah paham terhadap-Nya dan menyangkal keberadaan-Nya karena engkau tidak memahami kebenaran, yang menghancurkan hubungan normal antara dirimu dengan Tuhan. Ini adalah kesalahan yang sangat besar. Engkau seharusnya memiliki sikap, sudut pandang, dan pendirian yang membuatmu mampu berkata: “Aku akan menunggu saja mengenai hal-hal yang tidak kupahami. Suatu hari nanti ketika Tuhan mencerahkan manusia, barangkali aku akan memahami semua itu.” Ketika Tuhan Yesus pergi, Dia berkata, “Masih ada banyak hal lain yang harus Kukatakan kepadamu, tetapi engkau tidak dapat menanggungnya saat ini” (Yohanes 16:12). Mengapa mereka tidak mampu menanggungnya? Itu karena tingkat pertumbuhan manusia belum dewasa dan mereka tidak akan mampu memahami hal itu. Ini seperti memberi tahu anak berusia tiga atau lima tahun tentang mencari nafkah atau menghidupi keluarga; dia akan mendengar hal itu, tetapi merasa hal itu sangat jauh darinya sehingga dia tidak bisa memahaminya dan itu berada di luar jangkauannya. Ada banyak hal yang Tuhan ingin beritahukan kepada manusia dan harus dipahami oleh manusia, tetapi karena tingkat pertumbuhan manusia yang belum dewasa, atau karena proses-proses pekerjaan Tuhan belum diungkapkan sepenuhnya kepada manusia, dan mereka belum mengalaminya, maka mereka tidak akan memahaminya jika hal-hal ini diketahui terlalu awal. Sekalipun mereka mendengarkan, mereka akan menganggapnya sebagai doktrin dan memahaminya secara kata per kata, tetapi tidak benar-benar memahami apa yang Tuhan firmankan. Itulah sebabnya Tuhan tidak berfirman. Tepatkah bagi Tuhan untuk tidak berfirman? Adakah manfaatnya bagi manusia? (Ada.) Akankah hal itu menunda perkembangan kehidupan manusia? Tentu saja tidak akan ada penundaan sama sekali, dan tidak akan ada dampaknya pada kehidupan sehari-harimu atau pengejaran normalmu. Jadi, tenangkan saja hatimu dan kejarlah kebenaran, karena inilah hal yang terpenting; pada akhirnya, semuanya kembali pada mengejar kebenaran. Jika engkau mengejar kebenaran, maka misteri yang terdapat dalam beberapa hal yang Tuhan lakukan, hikmat, keajaiban, dan watak-Nya yang terlihat dalam segala hal yang Dia lakukan, serta hal-hal yang harus dipahami oleh manusia, perlahan-lahan akan menjadi jelas melalui proses mengikuti Tuhan. Terdapat banyak aspek yang terlibat dalam memperoleh pengetahuan tentang Tuhan, dan—dalam proses interaksi, asosiasi, dan hubunganmu dengan Tuhan, engkau harus mengalami firman-Nya, dan mendapatkan pengalaman pribadi dengan pekerjaan-Nya, serta pencerahan dan bimbingan-Nya atas dirimu. Selama proses ini, tanpa kausadari, engkau akan memperoleh pengetahuan tentang Tuhan; artinya, engkau akan perlahan-lahan memperoleh pemahaman tentang Tuhan melalui proses mengalami kedaulatan dan pengaturan-Nya atas dirimu. Jika engkau tidak mengalami proses ini, melainkan hanya menatap langit dengan mata yang terbuka lebar setiap hari, dan mengandalkan imajinasimu untuk melihat pekerjaan Tuhan, engkau tidak akan pernah melihatnya. Pada akhirnya, engkau akan menjadi bimbang dan berkata, “Di manakah Tuhan? Apakah Dia menciptakan bulan? Matahari terbit di pagi hari dan terbenam di malam hari, beginikah cara Tuhan berdaulat atas segala sesuatu?” Ini adalah pemahaman yang hampa, dan imanmu hanya akan menjadi kata-kata kosong. Jika seseorang bertanya kepadamu apakah engkau percaya kepada Tuhan, engkau akan menjawab: “Aku percaya kepada Tuhan, aku memiliki iman, aku orang Kristen.” Jika mereka bertanya lagi: “Mengapa kau bukan seorang Buddhis?” engkau akan berkata: “Buddhisme bukanlah jalan yang benar, Kekristenan adalah jalan yang benar.” Kenyataan bahwa engkau hanya mampu berkata seperti ini membuktikan bahwa engkau tidak memiliki pengalaman dan belum memperoleh apa pun. Segala sesuatu tentang Tuhan, semua yang Tuhan miliki dan siapa Tuhan itu, watak-Nya, kedaulatan dan pengaturan-Nya atas manusia dan atas segala sesuatu, kenyataan dan ketepatan dari firman-Nya serta makna, pembinaan, dan nilainya bagi manusia, serta sebagian dari cara kerja-Nya, seperti melalui ujian, pendisiplinan, pencerahan dan penerangan, penghiburan dan nasihat, dan sejumlah bimbingan-Nya yang khusus bagi manusia, jika engkau belum mengalami hal-hal ini, mungkinkah hubunganmu dengan Tuhan menjadi normal? Mampukah engkau benar-benar tunduk kepada-Nya? Pemahamanmu tentang Tuhan selamanya akan menjadi sebuah tanda tanya, serangkaian tanda tanya, tanpa pemahaman yang nyata sama sekali. Jadi, apakah hubunganmu dengan Tuhan normal? Apakah itu benar-benar hubungan antara makhluk ciptaan dan Sang Pencipta? Tanda tanya ini sebenarnya merepresentasikan apa? Tuhan akan selamanya asing bagimu, baik dalam hal identitas, status, atau esensi-Nya. Dia bukanlah keluargamu, bukan kerabatmu, Dia selalu terlihat seperti seorang pengunjung asing yang belum pernah kaukenal, jadi tidak mudah untuk menjelaskan bagaimana sebenarnya hubunganmu dengan Tuhan, tetapi yang pasti hubungan itu tidak sebanding dengan hubungan antara makhluk ciptaan dan Sang Pencipta.

Apa saja hal-hal yang utama untuk percaya kepada Tuhan? Bagaimana membuat iman kepada Tuhan menjadi kenyataan yang seharusnya orang miliki dalam hidup? Bagaimana cara untuk mencapai ketundukan dan mendapatkan Tuhan? Engkau harus bersandar pada pengalaman akan firman-Nya, dan yang terpenting mengalami penghakiman dan hajaran-Nya, sebelum engkau mampu untuk tunduk kepada Tuhan dan mendapatkan-Nya. Meskipun ada banyak orang yang bersedia melaksanakan tugas, mereka tidak memahami cara mengalami pekerjaan-Nya. Untuk mengalami pekerjaan-Nya, engkau harus mengalami penghakiman dan hajaran-Nya, pemangkasan-Nya, ujian, dan pemurnian-Nya. Semua tuntutan Tuhan harus diterapkan, dimasuki, dan dicapai. Inilah yang disebut mengalami pekerjaan Tuhan. Untuk mengalaminya, engkau harus membangun hubungan yang normal dengan-Nya, selalu berdoa kepada-Nya dan mencari-Nya dengan hati yang tunduk kepada Tuhan. Apa pun yang terjadi atau kesulitan apa pun yang kauhadapi, engkau harus mengandalkan dan memandang kepada Tuhan, memperoleh jawaban dan jalan di dalam firman-Nya, serta selalu berdoa dan bersekutu dengan-Nya. Mengalami pekerjaan Tuhan berarti berinteraksi dengan-Nya; itu berarti tunduk pada firman dan pekerjaan-Nya, berdoa kepada-Nya dan mencari dari-Nya ketika engkau memiliki masalah atau kesulitan. Begitu engkau memiliki banyak pengalaman semacam ini dan memahami kebenaran, engkau akan belajar bagaimana menerapkan firman Tuhan pada hal-hal yang terjadi. Ada banyak cara untuk menerapkan firman Tuhan, contohnya, dengan berdoa dan mencari saat terjadi sesuatu, dan dengan begitu engkau melihat bagaimana firman Tuhan menyatakan dengan jelas bagaimana manusia harus bertindak, apa prinsip-prinsipnya, apa maksud-maksud Tuhan, dan apa tuntutan Tuhan terhadap manusia. Ketika engkau mengetahui semua ini, dan memahami keinginan Tuhan, engkau akan memiliki beberapa pengetahuan dan pemahaman tentang Tuhan. Saat menghadapi ujian, engkau harus mencari, “Apa yang firman Tuhan katakan tentang ujian yang sangat berat? Apa arti dari Tuhan menguji manusia? Mengapa Dia menguji manusia?” Firman Tuhan mengatakan bahwa engkau rusak, selalu memberontak dan tidak taat, bahwa engkau tidak tunduk kepada-Nya, tetapi selalu memiliki imajinasi dan gagasan, dan bahwa Tuhan ingin mentahirkan engkau melalui ujian. Apa pun yang kaualami, entah itu penganiayaan dan ujian, ataukah engkau dipangkas, didisiplinkan dan dihukum, dan apa pun lingkungan yang Tuhan atur bagimu atau apa pun cara yang Dia gunakan, engkau harus selalu mencari jawaban dan landasannya dalam firman Tuhan, serta mencari maksud dan tuntutan-Nya bagimu. Dengan kata lain, apa pun yang terjadi, yang pertama kali harus kaupikirkan adalah apa yang telah Tuhan firmankan, bagaimana Dia ingin manusia menerapkan hal itu, apa tuntutan-Nya terhadap manusia, dan apa maksud-Nya. Pahami hal-hal ini dan engkau akan tahu bagaimana cara mengalami pekerjaan Tuhan. Jika tidak ada tempat bagi Tuhan di dalam hatimu dan engkau tidak mencintai kebenaran, melainkan selalu memikirkan apa yang dikatakan orang lain, buku-buku, atau orang-orang terkenal dan hebat, atau apa yang orang-orang tidak percaya lakukan ketika terjadi sesuatu, jika engkau mencari dan menerapkan cara ini maka engkau termasuk dalam pengikut yang bukan orang percaya, karena pemikiranmu dan jalan yang kautempuh sama dengan pengikut yang bukan orang percaya. Jika engkau adalah orang yang percaya kepada Tuhan, tetapi pemikiranmu sama dengan orang-orang tidak percaya dan engkau menempuh jalan orang-orang tidak percaya, maka ini adalah jalan yang salah dan jalan buntu; bukan ini yang harus dilakukan orang yang percaya kepada Tuhan atau jalan yang harus mereka tempuh. Ada orang-orang yang seperti ini di dalam gereja dan mereka adalah pengikut yang bukan orang percaya, orang-orang tidak percaya yang tersembunyi di dalam gereja.

Bagaimana manusia terhubung dengan Tuhan? Bagaimana engkau mampu mengenal Tuhan? Bagaimana cara Tuhan bekerja atas manusia? Caranya adalah dengan menggunakan firman-Nya, di mana melalui firman itu, Dia mengungkapkan maksud-Nya, membimbingmu ke jalan yang harus kautempuh, mengujimu, dan memberitahukan kepadamu semua tuntutan dan standar-Nya. Tanpa menyadarinya, orang-orang memahami seluruh aspek kebenaran dalam firman Tuhan: Prinsip-prinsip di balik cara memperlakukan orang dan menangani urusan, cara memperlakukan saudara-saudari, pekerjaan gereja, dan tugas mereka, cara mengalami ujian, cara setia kepada Tuhan, cara meninggalkan hal-hal, cara memperlakukan dunia yang tidak percaya, dan sebagainya. Semua ini ada di dalam firman Tuhan dan Dia telah memberitahukan hal ini kepada manusia. Namun sejauh mana pada akhirnya manusia mengalaminya? Manusia dapat berjumpa dengan Tuhan melalui firman-Nya, dan berhadapan dengan-Nya. Mungkin ada yang bertanya: “Di manakah Tuhan yang kaupercayai?” Mereka yang belum mengalami hal ini tidak dapat memahaminya: “Ya, di manakah Tuhan? Dia tidak pernah menampakkan diri di hadapanku. Orang selalu mengatakan bahwa Dia berada di tingkat yang ketiga dari surga, tetapi aku belum pernah melihat-Nya. Aku tidak tahu sebesar atau setinggi apa sebenarnya Tuhan, atau sebesar apa kemahakuasaan dan kemahatahuan-Nya.” Mereka yang memiliki pengalaman akan berkata: “Hal-hal itu tidak penting. Aku sudah menemukan firman Tuhan sejak hari pertama aku percaya kepada Dia. Sekarang aku sudah percaya kepada-Nya selama dua puluh atau tiga puluh tahun, dan aku melihat watak serta esensi-Nya dalam firman-Nya, dan aku memiliki pemahaman serta pengetahuan tentang Dia. Setelah mengalami firman-Nya selama bertahun-tahun ini, jika suatu hari nanti Tuhan datang kepadaku dan berbicara denganku, berinteraksi denganku, aku akan dapat memastikan bahwa Dia adalah Tuhan yang telah mengungkapkan firman itu, Dia adalah Tuhan yang kupercayai, tanpa keraguan sedikit pun! Seperti apa pun rupa-Nya, selama firman-Nya dan ucapan-ucapan ini berasal dari sumber yang sama, maka Dia adalah Tuhan yang kupercayai, Tuhan dari surga, Dia yang berdaulat atas nasibku dan atas segala hal. Itulah Dia.” Dalam keadaan ini, masih perlukah Tuhan berfirman kepadamu dari surga? (Tidak perlu.) Intinya adalah seperti apa pun wujud atau gambar Tuhan, engkau tidak perlu melihatnya. Tidak perlu. Engkau tidak akan memiliki rasa ingin tahu tentang hal itu. Namun, mengapa? Karena setelah pengalamanmu selama bertahun-tahun berhubungan dengan Tuhan, meskipun engkau tidak dapat mengatakan bahwa engkau mengenal-Nya, atau sangat akrab dengan-Nya, paling tidak, melalui firman-Nya serta pengalamanmu tentang firman itu dan tentang pekerjaan-Nya, Dia tidak lagi terasa asing bagimu. Dia menyertaimu, membimbing hidupmu, berdaulat atas setiap hari yang kaujalani dan atas nasibmu. Dia sangat memahami sukacita, dukacita, kemarahan, dan kebahagiaanmu, dan engkau mengenal-Nya. Engkau tidak lagi salah memahami Dia atau mengeluh tentang Dia, dan Dia memiliki tempat yang sangat istimewa di hatimu sehingga engkau bahkan mampu mengatakan bahwa Dia bertakhta di sana, dan memerintah sebagai Raja, mampu mengendalikan seluruh dirimu. Apa yang dimaksud dengan “memerintah sebagai Raja”? Maksudnya adalah bahwa engkau menggunakan firman Tuhan untuk menyelesaikan apa pun yang terjadi, dan firman-Nya adalah penguasa hatimu. Bukan engkau lagi yang menjadi penguasa. Pengetahuan dan pembelajaranmu, buku-buku yang telah kaubaca, berbagai pengalaman dalam hidupmu—semua ini tidak mampu memimpinmu. Firman Tuhan akan membimbingmu dalam segala hal, menjadi buku panduan hidupmu, diwujudkan dan dijalani setiap hari dalam kehidupan nyatamu. Beginilah caranya engkau akan memiliki kenyataan kebenaran. Pada saat itu, jika ada lagi yang bertanya kepadamu, “Karena engkau percaya kepada Tuhan, apakah engkau mengenal-Nya?” Engkau akan berkata: “Aku tahu sedikit tentang Tuhan. Aku tidak berani melukiskan keperkasaan dan hikmat-Nya dengan kata-kata, aku juga tidak berani mendefinisikan Tuhan, tetapi setidaknya aku tahu bahwa Tuhan tak dapat dipahami, sangat bijaksana dan luar biasa, dan sangat mengasihi manusia. Kasih Tuhan begitu besar, begitu nyata, dan watak-Nya sangat benar!” Bukankah sedikit pengetahuan ini lebih berharga daripada gagasan dan imajinasi manusia yang penuh ilusi dan khayalan? (Ya, benar.) Jadi, dari mana asal hal-hal yang berharga ini? Hal-hal ini berasal dari mengalami firman Tuhan. Artinya, setelah dibekali dengan firman Tuhan selama bertahun-tahun, firman itu berakar di dalam dirimu dan tumbuh, berkembang serta menghasilkan buah, dan engkau telah menjalani kenyataan firman-Nya. Bagaimana engkau mencapai hasil ini sambil menjalani firman Tuhan? (Dengan sedikit demi sedikit mengalami orang, peristiwa, dan segala sesuatu yang diatur oleh Tuhan.) Hasil ini berasal dari pengalaman, yakni dengan terus-menerus meneguhkan firman Tuhan selama periode ini, meneguhkan bahwa setiap kalimat yang Tuhan firmankan adalah kebenaran, dan merupakan hal yang kau butuhkan dalam hidupmu. Pada saat itu, jika seseorang berkata, “Tuhan yang kaupercayai bukanlah Tuhan, Dia tidak ada, Dia tidak dapat dilihat,” engkau akan berkata: “Orang tidak dapat memutuskan keberadaan dan kedaulatan Tuhan. Tuhanlah yang memutuskan, fakta tentang keberadaan Tuhan dan kedaulatan Tuhan atas segala hal itulah yang menentukan, pengalaman nyataku tentang pekerjaan Tuhan selama bertahun-tahun itulah yang menentukan, semua kesaksian tentang mengalami pekerjaan Tuhan itulah yang menentukan. Inilah buktinya.” Ini adalah kesaksian bagi Tuhan. Jika ada lagi yang bertanya, “Di manakah Tuhan?” bagaimana engkau akan menjawabnya? (Di dalam hati setiap orang yang percaya kepada-Nya.) Tuhan telah tinggal di dalam hati manusia, tetapi Dia juga berada di dalam dan di antara segala hal, di sekeliling kita. Inilah keberadaan Tuhan. Engkau tidak dapat menyangkalnya, dan apa yang kaualami lebih nyata daripada apa yang kaulihat. Sekalipun engkau melihat Tuhan, akankah engkau mengenali-Nya? (Tidak.) Jika wujud roh Tuhan turun di antara manusia dan berkata, “Aku adalah Tuhan,” engkau akan terkejut dan berkata, “Engkau adalah Tuhan? Bagaimana mungkin aku tidak mengenali-Mu? Aku tidak menerima Tuhan seperti-Mu!” Sebenarnya, engkau akan merasa takut. Mengapa engkau memiliki reaksi seperti ini? Karena engkau tidak mengenal Tuhan, sehingga engkau memiliki sikap dan perilaku seperti ini terhadap-Nya.

Apa hal terpenting yang harus diperhatikan ketika percaya kepada Tuhan? Dapat dikatakan bahwa mengalami firman-Nya adalah hal terpenting. Dalam proses mengalami firman Tuhan, apa pun keadaan salah yang dimiliki orang, apa pun penentangan atau pemberontakan mereka terhadap Tuhan, atau apa pun pandangan keliru mereka, semua ini harus dibalik dan diselesaikan dengan kebenaran. Dengan cara ini keadaan batinmu akan perlahan-lahan membaik, hubunganmu dengan Tuhan akan menjadi makin normal, dan engkau akan merasakan keberadaan Tuhan. Jika hubunganmu dengan Tuhan tidak normal, engkau tidak akan merasakan keberadaan Tuhan. Bukankah ada kebenaran dalam semua ini? Ada kebenaran dalam semua ini. Jika orang percaya kepada Tuhan bagaikan mereka sedang hidup dalam ruang hampa, tidak berhubungan dengan apa pun, tidak melihat apa pun, tidak mengetahui apa pun, tidak menghiraukan dunia luar, seperti para biksu dan biksuni Taoisme yang menerapkan gaya hidup sebagai pertapa, maka itu bukanlah jalan yang benar. Jika manusia mampu mengamati, memahami, dan mengalami, maka mereka akan mampu melihat tindakan Tuhan dalam banyak hal. Namun sekarang ini ada beberapa persoalan yang terlalu mendalam dan berada di luar jangkauan pemikiran sebagian besar orang, jadi engkau tidak seharusnya mengabaikan hal-hal yang dekat untuk mengejar hal-hal yang jauh. Berfokuslah pada firman Tuhan dan pelajarilah cara menilai dirimu berdasarkan firman tersebut. Apa yang dimaksud dengan menilai dirimu berdasarkan firman Tuhan? Maksudnya adalah melihat apakah engkau mengalami berbagai keadaan yang disingkapkan dalam firman Tuhan, keadaan mana yang kaualami, apa yang dimaksud oleh firman Tuhan, dan apa keadaan manusia yang sedang Dia bicarakan. Semua ini harus diperiksa dan dipahami dengan jelas. Terkadang orang-orang mendengar firman Tuhan satu kali, tetapi firman itu masuk telinga kanan keluar telinga kiri dan mereka berpikir, “Firman Tuhan tidak ditujukan kepadaku. Aku tidak mengalami keadaan ini. Tuhan sedang berfirman tentang orang lain.” Ini adalah cara yang salah untuk memahami firman Tuhan, dan menunjukkan bahwa engkau masih belum memahami firman-Nya, bahwa firman-Nya masih belum memiliki pengaruh apa pun pada dirimu, dan bahwa engkau belum mencerna firman itu. Carilah pengalaman hingga tiba saatnya engkau mendengar firman Tuhan menyingkapkan orang-orang, maka engkau akan berkata, “Tuhan sedang berfirman tentang aku.” Inilah artinya menilai dirimu sendiri berdasarkan firman Tuhan. Namun ini baru merupakan awalnya, ini baru merupakan permulaan dari masuk ke dalam firman Tuhan, engkau mungkin tidak mengetahui apa sebenarnya keadaan yang Dia firmankan ini. Jadi engkau harus menjalani suatu masa untuk mencari kebenaran dalam apa yang Tuhan firmankan, apa saja tuntutan-Nya, dan jalan apa yang Dia berikan kepada manusia. Ini menyangkut hal-hal yang terperinci; engkau tidak cukup hanya memeriksa dan menganalisis keadaan yang tampak dari luar dan semuanya selesai. Apa tujuan Tuhan menganalisis keadaan manusia dan meminta mereka untuk memeriksa keadaan mereka? Tujuannya adalah untuk membuat mereka berbalik. Tuhan berfirman bahwa ini adalah keadaan yang salah, dan jika engkau hidup dalam keadaan seperti ini, atau memiliki pandangan seperti ini, maka engkau dapat menentang Tuhan. Ini adalah pemberontakan, ini tidak menyenangkan Tuhan, dan merupakan watak rusak yang berasal dari Iblis dan tidak sesuai dengan kebenaran; engkau harus mengubah arahmu. Sementara mengubah arahmu, engkau harus memahami apa tuntutan-tuntutan Tuhan, memahami bahwa ada kebenaran dalam tuntutan tersebut, dan engkau harus memahami maksud Tuhan dan merenungkan, “Apa yang Tuhan tuntut dalam hal ini? Bagaimana caraku untuk mengubah arah, melepaskan diriku, dan menyelesaikan keadaan seperti ini?” Ini menyangkut pencarian kebenaran. Tidaklah cukup untuk menilai dirimu berdasarkan firman Tuhan saja, selain itu, engkau tetap perlu memahami kebenaran dan mampu mengenal dirimu sendiri. Maka engkau akan merasa bahwa tuntutan Tuhan terhadap manusia itu luar biasa, dan mampu memuji-Nya dari lubuk hatimu: “Tuhan sangat bijaksana, Dia memeriksa hati manusia yang terdalam! Tuhan menyingkapkan keadaanku, yang bahkan tidak kusadari, tetapi Tuhan mengetahui segalanya!” Apakah hanya itu saja? Itu masih jauh, dan bukan itu yang Tuhan tuntut. Dia menuntutmu untuk melepaskan keadaanmu yang negatif dan salah, yang berasal dari watak-watakmu yang rusak itu, dan setelah engkau membereskannya, engkau harus melakukan penerapan berdasarkan kebenaran. Ketika pemahamanmu terhadap kebenaran perlahan-lahan semakin dalam, keadaan batinmu akan berubah sepenuhnya dan engkau akan melepaskan pandanganmu yang lama terhadap berbagai hal, engkau menyadari bahwa itu salah, mengetahui di mana letak kesalahannya dan apa esensinya, dan dari sana engkau akan mampu menyelesaikannya. Ketika engkau benar-benar mampu melepaskan hal-hal duniawi dan pendapat Iblis setelahnya, meskipun engkau mungkin merasa hampa dalam batinmu, kebenaran yang telah kaupahami akan mulai menempati hatimu. Apa pandangan yang benar yang Tuhan ingin kaumiliki, apa yang Dia inginkan untuk kaumiliki, pandangan mana yang benar dan mana yang salah, ada proses untuk memahami hal-hal ini yang menuntut dirimu untuk terus mencari kebenaran serta menyelaminya lebih dalam, dan setelah engkau benar-benar memahami kebenaran, hatimu akan benar-benar terpuaskan dan tenteram. Tidak mudah bagi seseorang untuk percaya dan menerima kebenaran. Mereka semua memiliki pemikiran yang aktif, mereka semua memiliki pemikiran dan ide-ide serta watak yang rusak, dan akan selalu menyelidiki dan menganalisis apakah firman Tuhan itu benar atau salah ketika mereka tidak sedang mengerjakan apa-apa. Jika mereka bertemu dengan orang yang memahami kebenaran dan membagikan kesaksian pengalamannya, mereka akan mendapatkan manfaat dan kemajuan rohani; tetapi jika mereka bertemu dengan orang yang membicarakan hal-hal yang absurd dan pandangan yang tak masuk akal, mereka akan digoyahkan olehnya. Ini adalah keadaan yang normal. Namun, setelah memiliki cukup pengalaman, suatu hari nanti mereka akan mengakui sepenuhnya bahwa firman Tuhan adalah kebenaran dan menyadari di mana letak kesalahan mereka. Namun apakah menyadari hal tersebut berarti mereka mampu menerapkan kebenaran? (Tidak.) Mereka tetap tidak bersedia, dan berpikir dalam hati, “Menyangkal diriku begitu saja?” Mereka tetap ingin terus menyelidiki berbagai hal, dan apa pun yang mereka pikirkan dalam hati mereka, pemberontakan dan watak rusak mereka tetap ada di sana. Tidak semudah itu bagi mereka untuk menerima kebenaran; mereka tidak dapat begitu saja atau dengan cara yang murni langsung menerimanya sebagai kebenaran. Sekalipun mereka mengetahui dengan jelas bahwa itu adalah kebenaran, mereka tetap tidak mampu menerapkannya dengan cepat dan pasti. Hal ini menegaskan kenyataan bahwa di dalam diri manusia terdapat watak rusak dan esensi Iblis. Tujuan dari pekerjaan Tuhan dan pengungkapan kebenaran adalah untuk menyelesaikan watak rusak manusia, membongkar kerusakan itu, membereskannya, dan membersihkannya sedikit demi sedikit. Pandangan seseorang akan perlahan-lahan sesuai dengan pandangan Tuhan, dan apa yang mereka lakukan akan sejalan dengan kebenaran. Dalam aspek apa pun di mana engkau sejalan dengan Tuhan, engkau tidak akan salah memahami Dia dalam aspek itu. Di mana pun engkau memiliki kesalahpahaman tentang Tuhan, dalam hal itulah engkau harus mencari kebenaran, serta menggunakannya untuk membereskan kesalahpahaman itu. Jangan selalu bersikeras pada pandanganmu, selalu mengira bahwa kesalahpahamanmu itu benar dan logis, bahwa pemahaman tersebut masuk akal dan dapat dipertahankan di mana pun hal itu diterapkan. Ini konyol. Manusia memiliki watak yang rusak, wajar jika mereka agak congkak; mereka dapat berubah asalkan mereka menerima kebenaran. Yang berbahaya adalah jika mereka bersikap konyol dan memiliki pandangan yang salah terhadap berbagai hal, tidak akan mudah bagi mereka untuk menerima kebenaran, dan mereka akan sering salah memahami kebenaran. Orang-orang semacam ini sangat mungkin memiliki gagasan tentang Tuhan dan suka menentang Tuhan; mereka berasal dari jenis Iblis. Mengenai kesalahpahaman tentang Tuhan, jika orang tidak mencari kebenaran, mereka akan menganggap bahwa apa yang Tuhan lakukan itu salah. Jika mereka selalu “berperkara” melawan Tuhan dengan cara ini, bersaing dan melawan-Nya, melawan dan bersaing, pada akhirnya hal itu akan berakhir dengan kegagalan, dan mereka akan benar-benar dipermalukan. Kebenaran dan Tuhan akan selalu muncul sebagai pemenang. Jika engkau mampu mempertahankan hati yang tunduk, dan mencari serta menerima kebenaran dalam perbantahan dan perlawananmu dengan Tuhan, pada saat itulah hatimu baru dapat berbalik, dan pada akhirnya engkau akan tunduk di hadapan firman Tuhan. Mengalami proses ini berarti mengalami proses Tuhan menyelamatkan dan mendapatkan manusia, dan mereka yang lebih memilih untuk mati dibanding menerima kebenaran akan disingkapkan dan disingkirkan. Jika engkau dapat menerima kebenaran, dan tunduk di hadapan Tuhan, maka engkau adalah orang yang tunduk kepada Tuhan, mampu mencapai kesesuaian dengan-Nya, dan tidak akan pernah lagi memberontak atau menentang-Nya. Terlepas dari berapa tahun orang sudah percaya kepada Tuhan, selama mereka mampu menerima kebenaran dan berhasil tunduk kepada-Nya, pada akhirnya mereka semua akan mampu memperoleh perubahan dalam watak hidup mereka. Aku akan memberimu contoh. Katakanlah engkau mempelajari ilmu tumbuh-tumbuhan atau pertanian, dan engkau menabur sepuluh benih pohon buah di tanah. Dari apa yang telah kaupelajari, engkau mengetahui bahwa sepuluh benih ini dapat menumbuhkan sepuluh pohon. Kesimpulan ini didasarkan pada landasan dan teori ilmiah, dan engkau berpegang pada kesimpulan ini. Jadi ketika Tuhan mengatakan bahwa sepuluh benih dapat menumbuhkan sebelas pohon, engkau tidak akan percaya: “Mungkinkah itu? Bagaimana sepuluh benih dapat menumbuhkan sebelas pohon?” Sebenarnya, ada satu benih tersembunyi yang tak kaulihat. Apa dasarmu untuk tetap berpegang pada pandanganmu sendiri? Itu adalah bukti ilmiah dan ilmu pengetahuan yang telah kaupelajari, hal-hal ini mengendalikan pemikiranmu, dan engkau tidak mampu melampaui ruang lingkup itu. Jika engkau menjadikan hal itu sebagai standarmu, berarti engkau tidak menjadikan firman Tuhan sebagai standarmu, itulah pemberontakan manusia. Engkau akan berpikir, “Pemikiranku ada dasarnya, jadi bagaimana Engkau dapat berfirman bahwa kesimpulanku bukanlah kebenaran? Apa yang Kau firmankan tidak berdasar, jadi bagaimana Engkau dapat mengatakan bahwa firman-Mu adalah kebenaran? Itu sama sekali tidak berdasar! Berapa banyak orang yang telah membuktikan hal itu? Siapa yang telah membuktikan hal itu? Siapa yang telah melihat bukti-bukti itu? Di mana fakta-faktanya?” Engkau menyangkal firman Tuhan sebelum engkau melihat fakta-faktanya, selalu mempertanyakan firman-Nya, selalu menyangkal-Nya, selalu merasa, “Apa yang Tuhan firmankan itu salah; kesimpulankulah yang benar, karena hal itu telah dibuktikan. Aku seorang akademisi di bidang ini, seorang profesional, jadi kesimpulanku harus dianggap benar.” Engkau menyamakan menabur sepuluh benih dengan menumbuhkan sepuluh pohon, jadi engkau tidak percaya kepada Tuhan ketika Dia berfirman bahwa sebelas pohon akan tumbuh. Namun jika hasil akhir dan kenyataannya sebelas pohon yang tumbuh, akankah engkau yakin? (Ya.) Apakah engkau akan benar-benar yakin? Mengapa begitu? (Karena aku melihat kenyataannya.) Ketika engkau melihat kenyataannya, engkau akan mulai menolak pengetahuan yang telah kaudapatkan serta kesimpulanmu sendiri, dan barangkali akan ada pergumulan di hatimu: “Bagaimana mungkin aku salah? Mungkinkah ilmu pengetahuan itu memang salah?” Dalam proses ini, manusia akan mempelajari dan menganalisis apakah firman Tuhan itu benar atau salah, dan membandingkan keduanya: “Manakah yang benar, firman Tuhan atau argumentasi ilmiah? Mana yang lebih besar kemungkinannya untuk benar?” Fakta-faktanya sudah ada di hadapan kita, tetapi manusia tetap belum mampu untuk sepenuhnya menerimanya, dan harus menunggu beberapa tahun lagi sebelum mereka mampu sepenuhnya diyakinkan oleh apa yang telah Tuhan lakukan dan benar-benar menerimanya. Tuhan tidak berfirman atau bertindak tanpa dasar; proses tindakan-Nya memampukan dirimu untuk mengalami sendiri, hingga engkau melihat apa hasilnya. Apa yang kaudapatkan dari proses ini? Hal ini memampukan dirimu untuk benar-benar meneguhkan tindakan Tuhan. Dia tidak memperkenankan dirimu berkata tanpa dasar, “Engkau adalah Tuhan, Engkau besar dan mulia, bijaksana dan luar biasa.” Dia tidak memperkenankan dirimu bersaksi bagi Dia seperti itu; sebaliknya, Dia menggunakan fakta-fakta untuk membuatmu mengalami dan melihatnya sendiri. Tuhan tidak akan memberitahukan kepadamu bahwa sepuluh benih akan menumbuhkan sepuluh pohon adalah salah. Dia tidak akan menyanggah atau berdebat denganmu, melainkan menggunakan fakta-fakta untuk membuktikan hal itu, dan memungkinkanmu melihatnya sendiri. Mungkin Tuhan memberitahukan hal ini kepadamu ketika engkau berusia dua puluh tahun, tetapi Dia tidak berfirman, “Aku adalah kebenaran, dan engkau harus mendengarkan Aku.” Tuhan tidak berfirman demikian; Dia hanya melakukan tindakan, dan engkau melihat hasilnya ketika engkau berusia tiga puluh tahun. Sepanjang itulah waktu yang dibutuhkan. Apakah Tuhan berbantah denganmu selama waktu itu? (Tidak.) Jadi, siapa yang berbantah? Manusialah yang berbantah dengan Tuhan, dan selalu berpikir, “Tuhan salah. Apa yang Dia katakan dan lakukan tidak ilmiah dan tidak masuk akal.” Manusia suka berbantah dengan Tuhan, tetapi Dia tetap diam dan terus bertindak. Sepuluh tahun kemudian engkau akan mengetahui sebuah fakta yang membuat hatimu ciut: “Oh, ternyata sudut pandangku salah!” Saat engkau mengakui bahwa engkau salah, kesimpulan dari persoalan itu sebenarnya sudah terbentuk, akan tetapi mampukah engkau menerimanya? Engkau hanya menerima fenomena, tetapi di dalam hatimu, engkau masih belum benar-benar mengetahui apa yang sedang terjadi. Berapa tahun pengalaman lagi yang kaubutuhkan? Mungkin engkau akan membutuhkan sepuluh tahun lagi untuk menjalani pengalaman itu sendiri sebelum engkau dapat meneguhkan kesimpulan bahwa apa yang Tuhan lakukan dalam hal ini adalah benar, dan bahwa Tuhan adalah kebenaran dan Dia benar, sedangkan engkau salah. Saat engkau berusia empat puluh tahun, engkau akan sepenuhnya yakin, dan berkata, “Tuhan adalah kebenaran, Dia benar-benar adalah Tuhan, dan apa yang Dia lakukan sungguh luar biasa dan nyata! Tuhan sangat bijaksana!” Engkau menyangkal dirimu sendiri. Lihatlah, berapa tahun pengalaman yang dibutuhkan? (Dua puluh tahun.) Dan apa yang telah Tuhan lakukan dalam dua puluh tahun ini? Dia tidak menggunakan rumus-rumus untuk memberitahumu, seperti menjelaskan tentang apakah hukum Newton itu—Dia menggunakan fakta-fakta untuk membuatmu melihat beberapa hal, dan mencerahkan serta membimbingmu untuk memahami semua itu melalui fenomena dan peristiwa yang terjadi di sekitarmu. Engkau akan memperoleh sedikit pemahaman setelah tiga atau lima tahun dan berkata, “Aku memang salah, tetapi apakah aku sepenuhnya salah?” Perbanyaklah pengalaman maka Tuhan akan menyajikan beberapa fakta bagimu, dan saat engkau berusia empat puluh tahun, jadi sepuluh tahun berikutnya, engkau akan mengakui bahwa engkau memang salah. Beginilah cara Tuhan bekerja, inilah hal-hal yang Dia lakukan. Melalui proses apakah engkau mampu memahami bahwa engkau salah dan Tuhanlah yang benar? Melalui proses menghadapi fakta-fakta, dan di bawah pencerahan serta bimbingan Tuhan-lah engkau akan memiliki kesadaran ini. Seperti itulah prosesnya; Tuhan bukan hanya memberimu sebuah kesimpulan dan membuatmu memercayai hal itu tanpa dasar. Jika Tuhan memaksamu untuk mengerti, apakah itu tidak masalah? Jika Tuhan secara paksa mengendalikan dirimu untuk membuatmu mengerti, engkau akan mengerti, dan bagaimanapun engkau akan tetap mengetahui bahwa Tuhan benar. Namun, maksud Tuhan bukanlah mengubah manusia menjadi robot. Bukan itu yang Dia inginkan. Dia ingin manusia memahami kebenaran, membuat pilihan mereka sendiri, dan mampu untuk tunduk kepada-Nya. Namun dibutuhkan waktu untuk mencapai hasil ini.

Sudahkah engkau semua mengalami bahwa pekerjaan Tuhan itu nyata sekarang ini? (Ya.) Pekerjaan Tuhan sangat nyata. Kenyataan pekerjaan Tuhan berlawanan dengan pandangan manusia yang bersifat khayalan dan samar, jadi engkau perlu memikirkan hal-hal di dalam dirimu yang bersifat khayalan, atau hampa dan tidak nyata, atau tidak berdasarkan firman Tuhan. Menyanggah semua hal ini adalah tindakan yang tepat bagimu. Ini pasti benar dan engkau harus mengalaminya dengan cara seperti ini. Ada berapa banyak hal yang telah Tuhan, Sang Pencipta segala sesuatu, ciptakan? Seberapa bijaksanakah Dia? Jika engkau berpikir bahwa engkau akan mampu mengalami dan memahami semua ini sepenuhnya dalam waktu tiga atau lima tahun, itu mustahil. Engkau tidak akan mampu memahaminya bahkan dengan pengalaman seumur hidup sekalipun. Jadi engkau harus bersikap realistis saat engkau mengalami firman Tuhan; mulailah dari hal-hal yang kecil, mulailah dari hal-hal mendetail, dan carilah prinsip-prinsip kebenaran. Ketika dihadapkan pada sesuatu yang tidak kaupahami, belajarlah untuk menenangkan dirimu di hadapan Tuhan dan carilah kebenaran, tanpa merasa cemas atau tidak sabar. Bagaimana orang dapat tenang di hadapan Tuhan? Hatimu harus berdoa kepada-Nya serta bersekutu dengan-Nya dan, jika engkau tidak mampu berdiam diri, engkau dapat membaca dan merenungkan firman Tuhan, atau menyanyikan lagu-lagu pujian dari firman Tuhan. Semua ini akan menolongmu untuk menghasilkan sikap tenang di hadapan Tuhan. Hati seseorang akan tenang ketika kembali ke hadapan Tuhan; mereka akan merasa bahwa melakukan kegiatan di luar atau berkeliaran di luar itu tidak ada gunanya, dan mereka tidak akan mendapatkan apa-apa. Selama mereka tenang di hadapan Tuhan, entah mereka membaca firman-Nya, mempersekutukan kebenaran, atau menyanyikan lagu-lagu pujian untuk memuji Tuhan—maka roh mereka akan memperoleh manfaat dan dicerahkan, dan hati mereka akan merasa disegarkan dan dipuaskan. Lambat laun, engkau akan melihat pekerjaan Tuhan dengan jelas, mampu untuk tunduk kepada-Nya, dan memperoleh kebenaran serta kehidupan. Jika manusia ingin memperoleh kebenaran dan mendapatkan Tuhan, mereka harus berkorban, menanggung banyak penderitaan, serta mencurahkan waktu dan tenaga untuk mengalami pekerjaan Tuhan selama bertahun-tahun. Baru setelah itulah mereka dapat memperoleh kebenaran dan kehidupan, serta seluruh keselamatan dari Tuhan.
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Hanya dengan Melaksanakan Tugas sebagai Makhluk Ciptaan dengan Baik, Barulah Hidup itu Menjadi Berharga

Sekarang ini, engkau semua sibuk melaksanakan tugasmu, berlatih untuk menyebarluaskan dan memberi kesaksian tentang firman Tuhan, dan tentang pekerjaan Tuhan pada akhir zaman. Entah membuat film atau menyanyikan lagu pujian untuk memberi kesaksian bagi Tuhan, apakah tugas-tugas yang kaulaksanakan itu berharga bagi manusia yang rusak? (Ya.) Dalam hal apakah itu berharga? Berharga dalam hal membantu orang untuk mulai menempuh jalan yang benar setelah mereka melihat firman dan kebenaran ini yang diungkapkan oleh Tuhan, dan berharga dalam hal membantu orang untuk memahami bahwa mereka adalah anggota dari makhluk ciptaan, dan bahwa mereka harus datang ke hadirat Sang Pencipta. Banyak orang tidak mampu mengerti yang sebenarnya atau memahami banyak hal yang mereka hadapi. Mereka merasa tidak berdaya dan merasa hidup itu begitu tidak berarti dan hampa, dan mereka tidak memiliki perbekalan rohani. Apakah sumber dari semua ini? Jawaban untuk semua ini terletak pada firman Tuhan. Selama bertahun-tahun engkau percaya kepada Tuhan, engkau semua sudah banyak membaca firman-Nya dan sudah memahami sejumlah kebenaran, jadi, tugas yang harus kaulaksanakan adalah menggunakan firman Tuhan untuk mencerahkan mereka dan membereskan pemikiran dan pandangan keliru mereka, yang akan memampukan mereka untuk memahami kebenaran di dalam firman Tuhan dan memahami yang sebenarnya tentang kegelapan dan kejahatan dunia ini, serta membantu mereka untuk mencari jalan yang benar, menemukan Sang Pencipta, mendengar suara Tuhan, dan membaca firman-Nya. Ini akan memungkinkan mereka untuk memahami beberapa kebenaran dan menyadari tentang pekerjaan penyelamatan yang sedang Tuhan lakukan, sehingga mereka dapat berpaling kepada-Nya dan menerima pekerjaan-Nya. Itulah tepatnya tugas yang harus kaulaksanakan. Engkau semua tahu di dalam hatimu berapa banyak kebenaran yang telah kaupahami dan berapa banyak masalah yang sudah kauselesaikan sejak engkau mulai percaya kepada Tuhan. Sekarang ini, ada banyak orang, baik orang beragama maupun orang tidak percaya, yang mencari jalan yang benar dan mencari Sang Juruselamat. Mereka tidak tahu jawaban atas pertanyaan-pertanyaan tertentu seperti mengapa manusia hidup dan mati, apakah nilai dan makna hidup manusia, atau dari mana manusia berasal dan ke mana mereka pergi. Mereka menunggumu untuk memberitakan Injil dan bersaksi bagi Tuhan, dan memimpin mereka di hadirat Sang Pencipta—itulah sebabnya tugas yang sedang kaulaksanakan sekarang sangatlah berarti! Di satu sisi, engkau sendiri mengalami pekerjaan Tuhan, dan di sisi lain, engkau juga sedang bersaksi kepada orang lain tentang pekerjaan Tuhan. Semakin banyak engkau semua mengalami hal ini, akan semakin banyak kebenaran yang perlu kaupahami dan yang perlu memperlengkapi dirimu, dan akan semakin banyak pekerjaan perlu kaulakukan. Ini adalah kesempatan yang sangat baik bagi Tuhan untuk menyempurnakan manusia. Engkau harus berdoa kepada Tuhan dan mengandalkan Tuhan, apa pun kesulitan yang kauhadapi saat melaksanakan tugasmu; ketika semua orang lebih banyak membaca firman Tuhan dan mencari kebenaran secara bersama-sama, tidak ada masalah yang tidak dapat diselesaikan. Ada banyak kebenaran dalam firman Tuhan yang perlu kaupahami, jadi engkau harus sering merenungkan dan mempersekutukannya, sehingga engkau akan memperoleh pencerahan dan penerangan Roh Kudus. Tidak ada masalah yang tidak dapat diselesaikan dengan mengandalkan Tuhan, engkau semua harus memiliki keyakinan akan hal ini.

Setelah Tuhan menciptakan umat manusia, Dia membuat rencana pengelolaan. Dalam beberapa ribu tahun terakhir, manusia tidak memikul tanggung jawab atau amanat besar apa pun untuk memberi kesaksian bagi Sang Pencipta, dan pekerjaan yang Tuhan lakukan di antara manusia relatif tersembunyi dan sederhana. Namun, pada akhir zaman ini, keadaan tidak lagi sama. Sang Pencipta telah mulai mengucapkan firman. Dia telah mengungkapkan begitu banyak kebenaran, dan mengungkapkan semua misteri rencana pengelolaan Tuhan, tetapi manusia yang rusak itu bodoh dan mati rasa: Mereka melihat tetapi tidak mengerti, dan mereka mendengar, tetapi tidak memahami, seolah-olah hati mereka sudah membeku. Oleh karena itu, engkau semua memikul tanggung jawab yang besar! Apa yang besar mengenai hal ini? Selain menyebarluaskan firman dan kebenaran yang Tuhan ungkapkan ini, yang jauh lebih penting adalah engkau bersaksi bagi Sang Pencipta kepada semua manusia ciptaan, dan engkau juga membawa semua manusia ciptaan yang telah mendengarkan Injil Tuhan itu ke hadirat Sang Pencipta, sehingga mereka mampu memahami makna penting Tuhan menciptakan umat manusia, dan memahami bahwa, sebagai manusia ciptaan, mereka harus kembali ke hadirat Sang Pencipta, mendengarkan perkataan-Nya, dan menerima semua kebenaran yang telah Dia ungkapkan. Dengan cara ini semua manusia dapat dibuat tunduk pada kedaulatan dan pengaturan Sang Pencipta. Mungkinkah mencapai hasil ini hanya dengan membacakan kepada mereka beberapa bagian dari firman Tuhan? Atau hanya dengan mengajari mereka untuk menyanyikan beberapa lagu pujian? Atau hanya dengan mempersekutukan salah satu aspek kebenaran? Tidak. Oleh karena itu, jika engkau semua ingin melaksanakan tugasmu dengan baik, engkau harus bersaksi tentang perbuatan Sang Pencipta, serta kedaulatan dan pengaturan-Nya dengan menggunakan berbagai cara dan bentuk. Dengan cara ini, engkau akan mampu membawa lebih banyak orang ke hadirat Sang Pencipta sehingga mereka dapat menerima dan tunduk pada kedaulatan serta pengaturan-Nya. Bukankah ini tanggung jawab yang besar? (Ya.) Jadi, bagaimana seharusnya sikapmu terhadap tugas-tugasmu? Bolehkah engkau kacau dalam melaksanakannya? Bolehkah menutup mata terhadap segala sesuatunya? Bolehkah hanya menggunakan 50% tenagamu dan bersikap asal-asalan? Bolehkah menunda-nunda dan melakukannya dengan santai? (Tidak.) Jadi bagaimana seharusnya sikapmu? (Berkomitmen dengan sepenuh hati.) Engkau harus berkomitmen dengan sepenuh hati, menggunakan segenap energi, pengalaman, dan wawasan yang kaumiliki. Orang-orang tidak percaya tidak memahami hal paling berarti apakah yang dapat orang lakukan dalam hidup mereka, tetapi engkau semua memahami sesuatu tentang hal ini, bukan? (Ya.) Menerima amanat Tuhan dan memenuhi misimu sendiri—ini adalah hal yang terpenting. Tugas yang kaulaksanakan sekarang sangat berharga! Engkau mungkin tidak melihat hasilnya pada saat ini, dan engkau mungkin tidak menerima dampak yang bagus dalam tugasmu pada saat ini, tetapi tak lama lagi tugasmu itu akan membuahkan hasil. Dalam jangka panjang, jika pekerjaan ini dilakukan dengan baik, kontribusinya bagi umat manusia tak dapat diukur dengan uang. Kesaksian yang benar seperti itu lebih berharga dan bernilai daripada apa pun, dan kesaksian itu akan bertahan selamanya. Ini adalah perbuatan baik yang dilakukan semua orang yang mengikuti Tuhan, dan perbuatan baik ini adalah sesuatu yang layak untuk diingat. Selain percaya kepada Tuhan dan mengejar kebenaran, serta melaksanakan tugas sebagai makhluk ciptaan, segala hal lain yang orang lakukan dalam hidup adalah kosong dan tidak layak untuk diingat. Sekalipun engkau telah mencapai prestasi yang mengguncang dunia, melakukan perjalanan ke luar angkasa dan ke Bulan, itu sia-sia; sekalipun engkau telah membuat kemajuan ilmiah yang telah memberikan manfaat atau bantuan bagi umat manusia, itu sia-sia. Semua ini akan berlalu. Apakah satu-satunya hal yang tidak akan berlalu? (Firman Tuhan.) Hanya firman Tuhan, hanya kesaksian bagi Tuhan, semua kesaksian dan pekerjaan yang bersaksi tentang Sang Pencipta, serta perbuatan baik manusia yang tidak akan berlalu. Hal-hal ini akan bertahan selamanya, dan hal-hal ini sangat berharga. Jadi, lakukanlah itu dengan segenap kekuatanmu dan manfaatkanlah kemampuanmu sebaik-baiknya. Jangan dikendalikan oleh orang, peristiwa, atau apa pun; korbankan dirimu dengan tulus bagi Tuhan, dan kerahkan segenap daya serta hati dan usahamu untuk melaksanakan tugasmu. Ini adalah hal yang paling Tuhan berkati, dan ini sepadan dengan seberapa pun penderitaannya!

Sekarang engkau mengikuti Tuhan, mendengarkan firman Tuhan, dan menerima amanat Sang Pencipta. Terkadang engkau merasa itu sedikit sulit dan melelahkan, dan terkadang engkau mengalami sedikit penghinaan dan menjalani pemurnian, tetapi ini adalah hal yang baik, bukan hal yang buruk. Apa yang akan kauperoleh pada akhirnya? Yang akan kauperoleh adalah kebenaran dan hidup, dan pada akhirnya, pengakuan dan peneguhan Sang Pencipta terhadapmu. Tuhan akan berkata, “Engkau mengikuti-Ku, dan Aku memandangmu dengan penuh kasih sayang dan berkenan kepadamu.” Jika Tuhan tidak mengatakan apa pun selain bahwa engkau adalah makhluk ciptaan di mata-Nya, maka hidupmu selama ini tidak sia-sia, dan engkau berguna. Sungguh luar biasa diakui oleh Tuhan secara verbal, dan itu bukanlah hal kecil. Jika orang mengikut Iblis, apa yang akan mereka dapatkan? (Kehancuran.) Sebelum mereka hancur, akan menjadi apakah mereka? (Mereka akan menjadi setan.) Mereka akan menjadi setan. Sebanyak apa pun keterampilan yang orang peroleh, sebanyak apa pun uang yang mereka hasilkan, sebanyak apa pun ketenaran dan keuntungan yang mereka peroleh, sebanyak apa pun keuntungan materi yang mereka nikmati, atau setinggi apa pun status mereka di dunia sekuler, di dalam dirinya, mereka akan menjadi makin rusak, makin jahat dan kotor, makin memberontak dan munafik, dan akhirnya, mereka akan menjadi setan-setan hidup; mereka akan menjadi bukan manusia. Jadi bagaimana orang-orang seperti itu terlihat di mata Sang Pencipta? Hanya “bukan manusia”, dan itu saja? Apa pandangan dan sikap Sang Pencipta terhadap orang-orang semacam itu? Dia merasa muak terhadap mereka, merasa jijik terhadap mereka, membenci mereka, dan menganggap mereka sudah tidak ada harapan, dan pada akhirnya Dia mengutuk, menghukum, dan menghancurkan mereka. Orang menempuh jalan yang berbeda dan pada akhirnya akan menemui kesudahan yang berbeda. Jalan manakah yang kaupilih? (Percaya kepada Tuhan dan mengikut Dia.) Memilih untuk mengikut Tuhan berarti memilih jalan yang benar: Itu berarti menempuh jalan terang. Jika orang ingin menjalani kehidupan yang berharga dan bermakna, memiliki hati nurani yang bersih, dan ingin benar-benar kembali ke hadirat Sang Pencipta dan ke sisi-Nya, mereka harus dengan sepenuh hati mengabdikan diri, memuaskan dan memuliakan Tuhan dengan melaksanakan tugas mereka sebagai makhluk ciptaan—mereka tidak boleh setengah hati. Hendaknya engkau katakan, “Selama masa hidupku dan selama di dunia ini, aku tidak berharap untuk memperoleh kekayaan, untuk menonjol dari yang lainnya, atau mendatangkan kehormatan bagi leluhurku, untuk unggul di antara banyak orang, atau menjadi orang yang dihormati—aku tidak akan berjuang untuk hal-hal ini. Aku tidak akan menempuh jalan itu. Aku akan mengikuti Tuhan dengan cara yang sederhana dan mengabdikan hidupku, energiku, dan kemampuan, karunia, dan bakat yang kumiliki, untuk melaksanakan tugasku, aku akan mengabdikan semuanya untuk Tuhan. Selama waktu tersebut, sekalipun aku ditolak oleh orang lain dan terkadang aku dipangkas, atau disalahmengerti oleh saudara-saudariku; atau jika Tuhan memurnikan dan mengujiku, dan membuatku banyak menderita; atau jika, di dalam hidup ini, aku tidak memiliki kesenangan daging dan mendapati diriku seorang diri dan tidak dipedulikan—aku akan menerima semuanya ini dan mengabdikan keseluruhan diriku kepada Tuhan.” Inilah tekad yang harus kaumiliki! Dengan tekad seperti ini, orang akan sanggup menanggung banyak kesulitan, tetapi tanpanya, jika orang hanya memiliki keinginan atau ledakan antusiasme yang tiba-tiba, itu tidak akan berhasil: Tidak akan ada motivasi. Ketika sibuk dengan tugas mereka, ada orang-orang yang melewatkan beberapa kali makan dan tidur lebih sedikit, dan ketika mereka melihat bahwa mereka terlihat kurang sehat, mereka berpikir, “Ini tidak benar. Sesibuk apa pun aku, aku perlu beristirahat; aku tidak boleh menjadi tua sebelum waktunya, dan aku tidak sanggup menanggung begitu banyak kesukaran. Adalah penting bagiku untuk menjaga kesehatanku.” Bagaimana pendapatmu tentang pemikiran seperti ini? Mereka tidak memikirkan maksud Tuhan. Mereka menghargai daging lebih daripada mereka menghargai tugas mereka sendiri dan amanat Tuhan; saat pertama kali mencicipi penderitaan, kemauan mereka langsung hilang, dan mereka mundur seperti kura-kura yang menarik kepalanya dan mulai mengeluh; mereka tidak mampu mengkhawatirkan hal-hal yang Tuhan khawatirkan, dan mereka tidak mampu memikirkan hal-hal yang Tuhan pikirkan, mereka tidak memikirkan maksud Tuhan. Jika seorang pemimpin mengatakan bahwa suatu tugas sangat mendesak, orang seperti ini akan menjawab, “Aku tidak terlalu peduli tentang itu, dan aku tidak mau ketidaknyamanan. Aku tidak tertarik.” Apakah orang-orang seperti itu ada? (Ya.) Orang-orang seperti itu egois, hina, dan culas. Mereka penuh tipu muslihat, mereka tidak bisa dipercaya, dan mereka bukan orang yang dengan tulus menginginkan Tuhan. Mereka juga akan mengatakan bahwa mereka telah mengabdikan diri mereka kepada Tuhan, tetapi ini hanya kata-kata belaka—orang-orang ini tidak menangani masalah nyata apa pun, mereka tidak mengalami sedikit pun kesukaran, atau tidak membayar harga sedikit pun. Tuhan tidak menyukai orang-orang seperti ini, dan mereka tidak mendapatkan berkat-Nya. Ada orang-orang yang menjadi tidak mau menjalankan tugas mereka begitu daging mereka sedikit menderita. Kaum muda, khususnya, sangat peduli dengan penampilan mereka dan menjadi sedih ketika melihat wajah mereka kuyu, kulit mereka tidak lagi mulus, atau ketika mereka menemukan uban. Mereka selalu khawatir akan menjadi tua dan jelek, tidak dapat menemukan pasangan, atau tidak dapat memulai sebuah keluarga. Dapatkah orang seperti itu mendapatkan kebenaran? Apa prinsip Tuhan dalam menilai apakah orang mampu membayar harga dalam melaksanakan tugas mereka, dan apakah mereka melaksanakan tugas dengan memenuhi standar? Tuhan hanya ingin melihat ketulusan orang. Terkadang orang berpikir, “Aku hanya akan mempersembahkan hatiku, dan itu sudah cukup,” tetapi mereka terus melakukan apa yang biasa mereka lakukan, tanpa sedikit pun berubah. Bagaimana Tuhan memandang hal ini? Di satu sisi, Tuhan akan melihat aspirasimu, dan di sisi lain, Dia akan melihat tindakan nyatamu. Tuhan akan memeriksa hal-hal ini. Jika engkau memiliki aspirasi serta tekad dan sekaligus benar-benar mampu membayar harga, meskipun terkadang engkau lemah, Tuhan akan melihat bahwa hatimu belum benar-benar menyerah, dan bahwa hatimu masih berjuang untuk maju, dan bahwa engkau mencintai kebenaran, keadilan, dan hal-hal positif, dan Dia tidak akan meninggalkanmu. Ada orang-orang yang berbicara dengan cukup fasih, tetapi hati mereka tidak tergerak; mereka tidak menerapkan kebenaran sedikit pun, dan satu-satunya yang mereka lakukan adalah berusaha mengelabui orang lain. Mereka tidak punya pilihan selain berbicara dengan cara seperti ini, begitulah cara mereka menyikapi orang-orang di sekitar mereka dengan asal-asalan. Mereka mungkin terdengar cukup terhormat, tetapi pada kenyataannya, mereka tidak mau bertindak. Sekalipun mereka bertindak, mereka tidak menerapkan apa yang mereka katakan. Sebaliknya, mereka melakukan apa pun yang mereka kehendaki, apa pun yang baik untuk mereka, dan apa pun yang akan melindungi mereka. Bukankah itu berarti ada perbedaan antara perkataan dan tindakan mereka? Dapatkah Tuhan melihat perbedaan ini? Tuhan memeriksa, dan Dia sangat mampu melihat hal ini. Ada orang-orang yang licik dan melakukan tipu muslihat kecil. Mereka mengira Tuhan tidak tahu, bahwa Dia tidak peduli juga tidak melihat. Benarkah demikian? Bagaimana Tuhan menangani orang yang jujur dan orang yang melakukan tipu muslihat kecil? Dapatkah engkau melihat perbedaan perlakuan Tuhan terhadap kedua tipe orang ini? (Tuhan memberkati orang yang jujur dan membenci orang yang licik.) Bagaimana Tuhan memberkati orang yang jujur? Bagaimana pendapatmu tentang orang jujur yang mendapatkan berkat Tuhan? (Orang jujur mendapatkan hasil dalam tugas mereka.) (Tuhan mencerahkan orang jujur, dan orang jujur dapat dengan mudah memahami kebenaran dan masuk ke dalam kenyataan.) (Tuhan mengasihi dan memedulikan orang jujur, dan hanya orang jujur yang dapat masuk ke dalam kerajaan Tuhan.) Semua pernyataan ini benar, dan ini adalah berkat-berkat Tuhan bagi orang jujur. Tidak dapatkah engkau sekarang melihat perbedaan dan sikap Tuhan dalam perlakuan-Nya terhadap orang yang berbeda dan orang yang menempuh jalan yang berbeda? Orang jujur juga melakukan hal-hal bodoh dan mengalami kelemahan; tetapi mereka beroleh pencerahan dan bimbingan Tuhan, mereka menikmati perlindungan-Nya, dan mereka dapat melihat berkat-Nya di mana pun. Tuhan mendisiplinkan dan memangkas mereka, atau membuat mereka mengalami ujian dan memurnikan mereka, untuk membuat mereka berubah dan bertumbuh. Orang yang selalu penuh tipu muslihat dalam perkataan dan tindakan mereka, dan yang selalu bersikap licik serta bermalas-malasan dalam pelaksanaan tugas mereka, adalah orang yang sama sekali tidak menerima kebenaran. Mereka tidak memiliki pekerjaan Roh Kudus. Seolah-olah mereka hidup di kubangan rawa, dalam kegelapan—dengan cara apa pun mereka meraba-raba, sekeras apa pun mereka berusaha, mereka tidak dapat melihat terang ataupun menemukan arah. Mereka melaksanakan tugas mereka tanpa inspirasi dan tanpa bimbingan Tuhan, menemui jalan buntu dalam banyak hal, dan dalam beberapa hal, mereka bahkan tanpa sadar tersingkap. Apa tujuan menyingkapkan mereka? Supaya semua orang dapat mengenali mereka dan mengetahui orang seperti apa mereka sebenarnya. Sesungguhnya, orang-orang semacam ini semuanya adalah orang yang berjerih payah. Sesudah mereka selesai berjerih payah, tanpa mengalami perubahan nyata apa pun, mereka akan mulai disingkap dan disingkirkan. Mereka yang sudah melakukan segala macam tindak kejahatan akan dihukum dan, seperti orang-orang yang tidak percaya, mereka akan mati dengan segala cara yang mengerikan. Ada orang-orang yang mengucapkan hujat dan kata-kata lancang, dan akibatnya Tuhan tidak lagi menginginkan mereka, dan Dia menyerahkan mereka kepada Iblis. Masih mungkinkah diserahkan kepada Iblis membuahkan hasil yang baik? Tanpa perlindungan Tuhan, Iblis akan menyiksa dan menindak mereka; mereka akan kerasukan setan, mereka akan terlihat seperti setan, hingga mereka disiksa sampai mati oleh roh-roh jahat. Bukankah Tuhan memperlakukan orang yang berbeda dengan cara yang berbeda? Ketika Tuhan bekerja dalam diri orang, Dia menggerakkan mereka, membekali mereka dengan pencerahan dan bimbingan, dan mengubah keadaan batin mereka. Orang yang baik senang menjadi makin jujur, karena hanya dengan menjadi jujur mereka dapat melaksanakan tugas dengan baik dan memulai jalan mereka untuk mengejar kebenaran. Hanya dengan menjadi jujur mereka dapat memperoleh pekerjaan Roh Kudus dan selalu merenungkan diri mereka, tidak memberontak terhadap Tuhan, tunduk kepada Tuhan dalam segala hal yang menimpa mereka, dan mencari serta berusaha untuk mengejar kebenaran dalam segala hal. Inilah tepatnya yang Tuhan tuntut dari manusia, dan ketika mereka telah memenuhi tuntutan-Nya, Dia bekerja dalam diri mereka, mencerahkan mereka, menerangi mereka, membimbing mereka, dan memberkati mereka. Tuhan mengesampingkan mereka yang muak dan membenci kebenaran. Bagaimana Tuhan menangani orang-orang jahat yang melakukan segala macam tindak kejahatan dan terus-menerus mengganggu dan mengacaukan pekerjaan gereja? Tuhan akan menyingkapkan mereka dan menyerahkan mereka kepada Iblis. Mereka akan mulai menimbulkan masalah dan memperlihatkan diri mereka yang sebenarnya, mereka akan mengatakan hal-hal negatif tanpa bisa menahan diri, dan menabur perselisihan, bertingkah seperti badut. Mereka akan melakukan banyak hal buruk, yang akan menyebabkan gangguan dan kekacauan di dalam gereja, dan ketika umat pilihan Tuhan memahami kebenaran, dan mampu mengenali dan menyingkapkan mereka, mereka akan dikeluarkan dan diusir. Apakah itu merupakan pilihan mereka sendiri? (Tidak.) Inilah akibatnya jika orang tidak menerima kebenaran dan tidak melaksanakan tugas mereka dengan semestinya. Ketika orang tidak menempuh jalan yang benar, jika Tuhan menyerahkan mereka kepada Iblis dan setan-setan kecilnya, maka mereka akan sama sekali hancur dan ditinggalkan tanpa dapat dipulihkan. Begitu mereka telah tersingkap, mereka akan merenung, “Apakah yang terjadi? Apakah aku menyebabkan masalah? Apakah aku mengganggu, apakah aku menimbulkan kekacauan? Mengapa aku tidak menyadari hal ini?” Tuhan memeriksa segalanya, dan jika Dia mengatur lingkungan untuk menyingkapkan dan menyingkirkan mereka, maka itu akan terjadi dengan sangat cepat. Ada kemungkinan, sesudah satu atau dua kejadian, mereka akan ketahuan sebagai orang jahat, dan ditangani sebagaimana mestinya. Ada hal-hal yang Tuhan urus secara pribadi, dan ada hal-hal lain yang Dia lakukan dengan menggunakan setan-setan kecil, Iblis, atau roh-roh jahat untuk melakukan pelayanan bagi-Nya. Di satu sisi, Dia menyempurnakan dan mendidik umat pilihan Tuhan; di sisi lain, Dia menyingkapkan dan menyingkirkan orang jahat. Jika engkau mengukur ini dengan menggunakan gagasanmu dan menganggap itu bukanlah sesuatu yang dilakukan oleh Tuhan, menganggap Dia tidak melakukan hal-hal semacam itu, bahwa hal-hal itu tidak diatur oleh-Nya, bukankah anggapanmu keliru? Segala sesuatu ada di tangan Tuhan, dan engkau semua akan mengetahuinya setelah engkau mengalaminya.

Ada orang-orang yang, meskipun percaya kepada Tuhan, hati mereka masih berada di dunia sekuler; mereka mungkin melaksanakan tugas mereka, tetapi mereka masih bermimpi untuk menjadi kaya. Hati mereka tetap gelisah dan tidak puas, dan terkadang mereka ingin meninggalkan rumah Tuhan, tetapi mereka takut tidak akan menerima berkat dan akan jatuh ke dalam malapetaka, jadi yang dapat mereka lakukan hanyalah melaksanakan tugas dengan cara yang asal-asalan. Terkadang mereka mungkin menyebarkan kenegatifan dan sedikit mengeluh, dan meskipun tidak melakukan banyak kejahatan, mereka tidak memainkan peran yang positif. Apakah Tuhan mengetahui perilaku mereka ini? (Ya.) Apakah orang-orang mengetahuinya? Sering kali, orang tidak melihatnya. Mereka merasa orang-orang semacam itu baik, bahwa dalam melaksanakan tugas, mereka bangun pagi dan tidur larut malam, dan bahwa mereka mampu menanggung kesukaran dan membayar harga, tetapi mereka hanya sesekali saja mengalami kelemahan dan tidak suka berinteraksi dengan orang lain. Namun, Tuhan tahu apa yang dipikirkan orang-orang ini di dalam hati mereka dan bagaimana mereka bertindak, dan Dia memiliki pengaturan yang sesuai. Ketika saatnya tiba, Dia akan membiarkan penyakit menimpa mereka, dan begitu mereka sakit, mereka pun tidak dapat melaksanakan tugas mereka. Apakah artinya ini? Ini berarti mereka telah disingkirkan dari jajaran orang-orang yang melaksanakan tugas. Apakah ini hal yang baik atau hal yang buruk? (Hal yang buruk.) Engkau semua rela melaksanakan tugasmu dengan sepenuh hati, engkau tidak ingin menghadapi kesengsaraan, penyakit, atau rasa sakit, dan engkau merasa bahwa hal-hal ini menunda pelaksanaan tugasmu. Namun, mereka yang tak ingin melaksanakan tugas mereka, akan merasa bahwa adalah hal yang baik jika mereka menghadapi kesengsaraan atau penyakit, dan mereka berpikir, “Kali ini aku sudah mendapatkan alasan, dalih; aku tak perlu lagi melaksanakan tugasku.” Sebenarnya, ini adalah hal yang buruk: Ini berarti Tuhan tidak lagi menginginkan mereka, ini berarti mereka tidak lagi diperhitungkan, dan ini adalah cara Tuhan untuk mengeluarkan mereka. Setelah dikeluarkan, penyakit mereka mungkin tiba-tiba sembuh, dan begitu mereka merasa lebih baik, mereka akan pergi bekerja dan mencari uang, menjalani hidup mereka dan mengejar kekayaan. Tuhan tidak menginginkan orang semacam ini—apa artinya jika Tuhan tidak lagi menginginkan seseorang? Itu berarti orang ini tidak memiliki kesudahan; dia sudah lenyap dari pandangan Tuhan, dan dia tidak lagi memiliki kesempatan untuk menerima keselamatan. Tuhan telah menetapkan dan memilih dia sejak semula, tetapi sejak saat itu Tuhan membenci dan menolak dirinya; Dia memutuskan untuk tidak menyelamatkan orang semacam ini, tetapi membasminya dari rumah-Nya. Orang semacam ini tidak akan pernah diselamatkan oleh Tuhan. Sejak saat itu, dia sudah kehilangan kesempatan untuk diselamatkan. Apa pun yang dia lakukan atau bagaimanapun caranya berperilaku, Tuhan tidak lagi menginginkan dirinya. Jika Tuhan tidak lagi menginginkan seseorang, apakah itu berarti segalanya sudah berakhir? Kisah orang ini belum berakhir. Sebelum Tuhan memilih seseorang, dia hidup di bawah kuasa Iblis. Setelah Tuhan memilihnya, dia datang ke rumah Tuhan dan hidup di bawah pemeliharaan dan perlindungan Tuhan. Ketika dia menentang dan mengkhianati Tuhan, dan Tuhan memutuskan hubungan dengannya, ke manakah dia akan kembali? (Kembali di bawah kuasa Iblis.) Dia sekali lagi berada di bawah kuasa Iblis. Ini berarti Tuhan telah menyerahkannya kembali kepada Iblis, artinya, “Aku tidak lagi menginginkan orang ini. Dia tidak menerima kebenaran; Aku memberikannya kepadamu,” dan Iblis mengambilnya. Orang itu kembali kepada Iblis dan tidak lagi memiliki kesempatan untuk diselamatkan. Apakah yang hilang dari seseorang ketika Tuhan mengembalikannya kepada Iblis? Akibat dan kesudahan seperti apa yang akan menimpa mereka? Engkau semua harus memahami hal ini dengan jelas. Disingkirkan oleh Tuhan bukan hal yang sederhana, dan tentu saja bukan karena pelanggaran sesaat orang itu, karena Tuhan menyelamatkan manusia semaksimal mungkin dan tidak dengan gampang saja menyingkirkan mereka. Ketika orang dipilih oleh Tuhan, apakah yang orang itu peroleh dari-Nya? (Kesempatan untuk diselamatkan.) Apa lagi? (Mereka mendapatkan kebenaran.) Ya, tentu saja mereka harus mendapatkan kebenaran untuk dapat menerima keselamatan dari Tuhan. Ketika Tuhan memilih seseorang dan menuntunnya keluar dari kuasa Iblis dan ke dalam rumah-Nya, apakah Iblis berani menetapkan persyaratan kepada Tuhan? Iblis tidak berani menetapkan persyaratan apa pun, juga tidak berani mengatakan apa pun. Jika Tuhan berkata, “Orang ini milik-Ku, engkau tidak diperbolehkan lagi menyentuhnya,” maka Iblis dengan patuh menyerahkan orang itu. Makanan, pakaian, penginapan, transportasi, dan setiap gerakan orang ini semuanya berada di bawah pemeliharaan dan pengawasan Tuhan, dan Iblis tidak berani lagi menyentuh orang itu tanpa seizin Tuhan. Apa artinya? Ini berarti orang itu hidup sepenuhnya di bawah pemeliharaan dan perlindungan Tuhan, tanpa diganggu atau dirusak oleh kekuatan luar mana pun, dan ini berarti sukacita, kesedihan, dan rasa sakit sehari-hari orang itu semuanya berada di bawah pemeriksaan mata Tuhan, dan di bawah pemeliharaan dan perlindungan-Nya. Apabila bencana atau malapetaka terjadi, Tuhan akan membuat orang itu terhindar darinya, dan dia akan baik-baik saja; sementara orang-orang tidak percaya dan orang-orang yang tidak dipilih Tuhan akan mendapatkan nasib yang pantas mereka terima. Jika mereka harus mati, mereka akan mati; jika mereka harus mengalami bencana, mereka akan mengalami bencana. Tak seorang pun dapat mengubah hal ini, dan tak seorang pun dapat menyelamatkan orang lain. Ketika bencana terjadi, itu menimpa banyak orang; tetapi mengapa malapetaka ini tidak menimpamu? Ini karena perlindungan Tuhan. Baik Iblis, baik setan-setan kecil, ataupun roh-roh jahat tidak berani menyentuhmu. Ketika mereka datang ke hadapanmu, seolah-olah mereka terhalang oleh area terlarang di depan mereka, seolah-olah mereka melihat kata-kata, “Jangan sentuh orang ini,” atau seolah-olah mereka melihat ketetapan surga, dan mereka tidak berani menyentuhmu, dan engkau terlindungi. Selama bertahun-tahun ini, engkau telah menjalani kehidupan yang sangat baik, semuanya berjalan dengan baik, dan engkau mampu melaksanakan tugasmu secara normal—engkau adalah orang yang dilindungi oleh tangan Tuhan. Namun, sesudah orang yang baru saja Kusebutkan itu mendapatkan perlindungan Tuhan, dia tidak merasakannya dan juga tidak menyadarinya. Dia berkata, “Mungkin karena keberuntungan atau nasib baikku maka aku hidup dalam damai selama bertahun-tahun ini, dan karena Iblis dan setan-setan kecil itu telah menjauh dariku.” Orang ini tidak mengatakan bahwa itu adalah karena perlindungan Tuhan, juga tidak tahu bahwa dia seharusnya membalas kasih dan anugerah Tuhan. Dia tidak melaksanakan tugasnya dengan baik, dan malahan menimbulkan gangguan dan kekacauan, dan hanya melakukan hal-hal yang buruk. Tuhan melihat perilakunya yang konsisten, memeriksa lubuk hatinya, dan memberinya waktu dan kesempatan selama bertahun-tahun, tetapi dia tetap tidak bertobat. Jadi, Tuhan berkata orang ini tidak dapat diselamatkan, dan akhirnya memutuskan untuk mengembalikannya kepada Iblis. Orang ini adalah sesuatu yang tidak berharga, dan Tuhan tidak lagi menginginkannya. Siapakah yang paling bahagia ketika Tuhan menyingkirkan orang ini? Iblislah yang paling bahagia, dan berkata, “Betapa senangnya memiliki setan kecil, kaki tangan lagi di kemahku!” Orang itu, yang begitu bodoh dan tidak tahu takut, telah kembali ke pelukan Iblis dengan cara seperti ini. Hal apakah yang akan Iblis lakukan terhadapnya? (Dia akan menginjak-injak dan mencelakainya.) Iblis sangat ahli dalam mencelakai orang sampai-sampai ada orang-orang yang menjadi kerasukan setan, ada yang terjangkit penyakit aneh, dan ada yang tiba-tiba berperilaku tidak normal, dengan memperlihatkan tampilan setan mereka seolah-olah mereka gila. Iblis sering mencelakai dan menelan orang dengan cara seperti ini. Natur dari tindakan Iblis adalah: Dia mengandalkan tipu muslihat dan kejahatan, serta menggunakan berbagai cara untuk memikat orang agar tunduk, supaya dia dapat mencelakai dan menelan mereka. Apakah cara Iblis mencelakai orang terbatas pada hal-hal ini saja? Tentu saja tidak. Iblis tidak hanya merusak orang dengan mencelakai, menghancurkan, dan membinasakan mereka, seperti yang dikatakan orang. Iblis memiliki lebih banyak cara yang berbahaya dan kejam, yang semuanya dialami secara langsung oleh manusia yang rusak. Sesudah orang diserahkan kepada Iblis, beberapa dari mereka tiba-tiba menjadi sangat pandai dan ahli dalam menggunakan tipu muslihat; sekonyong-konyong jalur karier mereka menjadi sangat mulus, dan mereka dipromosikan dan menjadi kaya. Apakah ini hal yang baik atau hal yang buruk? (Hal yang buruk.) Ini adalah hal yang baik di mata manusia, jadi mengapa ini bisa dianggap hal yang buruk? (Orang-orang ini sudah jatuh ke dalam tipu muslihat Iblis dan mereka akan makin terpisah dari Tuhan.) Mereka dipromosikan dan menjadi kaya, dan segalanya berjalan baik bagi mereka; tak lama kemudian, mereka menjadi hartawan, memiliki uang, status, dan kemasyhuran. Mereka hidup dengan sangat baik dan sepenuhnya kembali ke dunia sekuler. Mungkinkah mereka masih berpikir tentang Tuhan pada saat ini? Apakah mereka masih ingin percaya kepada Tuhan? Apakah mereka masih memiliki Tuhan di hati mereka? (Tidak.) Mereka sudah sepenuhnya menjauhkan diri dari Tuhan dan berpaling dari jalan yang benar, dan mereka sudah sepenuhnya ditawan oleh Iblis. Mereka bukan lagi anggota rumah Tuhan; mereka sudah menjadi orang tidak percaya, dan dengan demikian, mereka sudah benar-benar hancur. Masih dapatkah orang seperti itu menikmati perlindungan Tuhan? (Tidak.) Dalam keadaan seperti apa mereka saat hidup di dunia sekuler dan di bawah kuasa Iblis? Setiap hari, mereka tidak tahu apakah mereka akan hidup atau mati; setiap kali pergi keluar, mereka tidak tahu apakah mereka akan menghadapi kemalangan atau tidak; mereka tidak mengenal damai ataupun sukacita; dan hati mereka dipenuhi teror, kegelisahan, dan ketakutan. Mereka tahu apa akibatnya jika mengkhianati Tuhan, sehingga mereka berada dalam keadaan cemas sepanjang hari, dan mereka tidak tahu kapan malapetaka akan menimpa mereka, dan kapan mereka akan dihukum. Inilah yang orang rasakan dalam hati mereka ketika Tuhan membenci dan menolak mereka: Mereka terjebak dalam kegelapan tanpa jalan keluar, setiap langkah yang mereka ambil begitu sulit dan menakutkan, dan hidup mereka begitu menyakitkan. Apakah menurutmu orang-orang ini menjalani kehidupan yang menyakitkan karena mereka mengejar ketenaran dan keuntungan, mengejar dunia, menjalani kehidupan yang nyaman, dan menempuh jalan orang tidak percaya? Tidak. Itu karena begitu Tuhan telah meninggalkan mereka, Dia tidak lagi memedulikan mereka. Tanpa perlindungan dan pemeliharaan Tuhan, mereka menjadi orang-orang di bawah kuasa Iblis dan mereka langsung jatuh ke dalam kegelapan. Hal pertama yang orang rasakan ketika jatuh ke dalam kegelapan adalah hati mereka tidak lagi damai, dan mereka tidak lagi merasakan kehadiran Tuhan. Mereka merasa bahwa dunia ini penuh dengan teror, perangkap, penipuan, dan bahaya, dan bahwa hidup itu menjadi jauh lebih sulit. Pentingkah status mereka di dunia ini? Pentingkah seberapa berkemampuan atau berkuasanya mereka? Tidak. Semua orang yang tidak percaya kepada Tuhan atau yang disingkirkan oleh-Nya akan berakhir dengan kesudahan seperti ini, mengalami neraka dalam hidup mereka yang sangat menyakitkan. Semua jenis setan hidup akan mencelakaimu setiap hari di sana. Itu kehidupan yang tak tertahankan; itu kehidupan yang benar-benar lebih buruk daripada kematian.

Ketika orang berada di bawah perlindungan Tuhan, mereka merasa aman, damai, dan penuh sukacita. Mereka mampu hidup sebagai manusia dan terlibat dalam semua aktivitas kemanusiaan yang normal; segala sesuatu tentang mereka teratur dan sebagaimana mestinya, dan hati mereka bebas dan santai. Ketika orang kehilangan pemeliharaan dan perlindungan Tuhan, perasaan itu hilang, sehingga mereka menanggapi semua orang, peristiwa, dan hal-hal di sekitar mereka berdasarkan keterampilan, kemampuan, pemikiran, dan falsafah tentang cara berinteraksi dengan orang lain, dan juga berdasarkan sikap gampang marah mereka sendiri. Seperti apakah semua orang, peristiwa, dan hal-hal di sekitar mereka? Semua yang ada di sekitar mereka adalah orang-orang yang buruk, orang-orang yang jahat, berbagai setan baik setan besar maupun setan kecil, dan roh-roh jahat. Apakah hidup orang akan baik jika mereka berada di tempat roh-roh najis seperti itu tanpa perlindungan Tuhan? (Tidak.) Itulah sebabnya orang tidak dapat menikmati satu hari baik pun sesudah meninggalkan Tuhan; hidup menjadi sangat sulit bagi mereka. Saat orang hidup di bawah pemeliharaan dan perlindungan Tuhan, mereka tidak tahu bahwa mereka harus menghargainya dan mereka tidak menganggapnya serius; begitu Tuhan meninggalkan mereka, sudah terlambat untuk menyesal, dan itu benar-benar bencana yang sangat besar! Hanya ketika orang hidup di bawah pengaturan, pemeliharaan, dan perlindungan Tuhan, barulah mereka dapat merasakan kebahagiaan, damai, dan sukacita sejati, dan ini adalah damai dan sukacita yang berasal dari Tuhan yang orang rasakan di lubuk hatinya. Begitu orang kehilangan pemeliharaan dan perlindungan Tuhan, rasa sakit, kekhawatiran, kecemasan, kegelisahan, dan ketakutan yang ada di lubuk hati mereka secara perlahan mulai meningkat. Penderitaan di dalam hati mereka bertumbuh, dan sulit bagi mereka untuk melepaskan diri darinya; mereka tidak dapat membebaskan diri. Seberapa hebatkah keterampilan dan kekuatan manusia? Apakah hal yang kauhadapi seorang diri? Engkau menghadapi semua jenis roh najis dan jahat! Di luarnya, mereka terlihat seperti manusia: Mereka memiliki bentuk, wujud, daging, dan darah. Namun, semua orang ini berasal dari Iblis, dan Iblis beserta segala jenis roh jahat dan najis yang memanipulasi mereka. Seberapa mampukah seorang manusia menghadapi hal-hal ini? Mungkinkah mereka tidak merasa takut? Dapatkah mereka menikmati damai dan sukacita? Sehebat apa pun sosok mereka, semampu atau sekuat apa pun mereka, bagaimana perasaan mereka saat hidup di bawah kuasa Iblis, dan di dunia ini? Begitu mereka sendirian dan sudah tenang, mereka akan memikirkan orang-orang, peristiwa, dan hal-hal di sekitar mereka dan betapa sulit bagi mereka untuk menghadapi setiap hal yang menghadang mereka; mereka harus memutar otak untuk menangani semuanya. Sungguh cobaan berat bagi mereka untuk menggunakan kekuatan dan cara-cara manusia untuk menyelesaikan semua hal ini! Betapa sulit bagi mereka untuk hidup; begitulah rasa sakitnya. Ada orang-orang yang mengira bahwa tokoh-tokoh besar tidak menderita rasa sakit seperti itu, tetapi pada kenyataannya, mereka lebih menderita. Orang biasa menghadapi lingkaran kehidupan yang kecil, sedangkan tokoh besar menghadapi lingkaran kehidupan yang lebih besar dan penderitaan serta siksaan yang lebih hebat. Apakah mereka merasa bahagia? (Tidak.) Jadi, begitu orang kehilangan pemeliharaan dan perlindungan Tuhan, dan telah ditinggalkan oleh-Nya, kehidupan seperti apakah yang akan mereka hadapi? Mereka akan menghadapi semua roh najis dan jahat itu seorang diri dan sendirian—itu membuat hidup mereka tak tertahankan! Mereka bisa mati kapan saja di bawah serangan musuh mereka atau sebagai akibat dari rencana jahat mereka, dan mereka menjalani kehidupan yang melelahkan, menyakitkan, dan menyiksa. Ada orang-orang bodoh yang menganggap bahwa percaya kepada Tuhan itu membosankan, terus-menerus mengejar kebenaran, dan selalu berfokus untuk tunduk kepada Tuhan dan mendengarkan firman Tuhan; mereka mengira orang-orang duniawilah yang bebas, dan merasa bahwa percaya kepada Tuhan tidak ada artinya, sehingga mereka tidak mau lagi percaya. Mereka selalu berpikir seperti ini, tetapi suatu hari mereka akan tahu apa akibatnya.

Di tangan Sang Pencipta, manusia menikmati damai, sukacita, berkat, perlindungan, dan pemeliharaan yang tak berkesudahan, sedangkan mereka yang tidak memiliki kemanusiaan dan tidak memiliki hati nurani tidak akan mampu merasakan hal-hal ini. Namun, begitu orang ditinggalkan oleh Tuhan, mereka akan segera merasakan sakitnya kegelapan yang menimpa mereka, dan pada saat itu mereka akan mengerti sepenuhnya betapa bahagia dan sukacitanya dahulu saat mereka percaya kepada Tuhan, melaksanakan tugas mereka, dan hidup di rumah Tuhan dan berada dalam hadirat-Nya, tetapi itu sudah terlambat. Engkau mungkin berkata, “Aku menyesal meninggalkan Tuhan. Bisakah aku mulai lagi percaya kepada-Nya?” Apakah Tuhan memberikan kesempatan yang demikian? (Tidak.) Jika engkau tidak lagi menginginkan Tuhan, mungkinkah Tuhan masih menginginkanmu? Bukankah engkau mencintai Iblis? Engkau mencintai Iblis di dalam hatimu, tetapi engkau masih ingin mengikut Tuhan untuk mendapatkan berkat. Mungkinkah Tuhan menyetujui hal ini? (Tidak.) Begitulah adanya. Oleh karena itu, orang harus sering datang ke hadirat Tuhan untuk merenungkan dan memikirkan hal-hal ini: apakah kebahagiaan sejati itu; bagaimana kita harus hidup supaya memiliki kebahagiaan, sukacita, dan damai sejati; dan hal-hal apa yang paling bernilai dan layak dihargai dalam kehidupan manusia. Hal-hal ini harus direnungkan. Makin engkau merenungkan tentang hal-hal yang tepat dan tentang kebenaran, Tuhan akan makin mencerahkan dan membimbingmu, dan membuatmu mengerti, mengetahui, dan melihat, dan engkau akan makin dicerahkan dan diterangi dalam hal menerapkan dan masuk ke dalam kebenaran—bukankah dengan demikian, imanmu akan menjadi makin kuat? Jika engkau selalu malas dan bersikap menentang, selalu muak akan kebenaran dan tidak menyukainya; jika engkau tidak pernah ingin datang ke hadirat Tuhan dan selalu berpikir untuk menjalani kehidupan yang tidak bermoral dan menyimpang dari Tuhan; dan jika engkau tidak menerima bimbingan-Nya, pemeliharaan-Nya, maupun perlindungan-Nya, mungkinkah Tuhan akan memaksamu? Jika ini adalah sikapmu, Tuhan pasti tidak akan mencerahkanmu, jadi engkau hanya akan memiliki sedikit iman. Makin lama engkau percaya, makin sedikit energi yang akan engkau miliki, dan kemudian engkau akan mengeluh, menyebarkan gagasan dan kenegatifanmu, dan pada waktunya, engkau akan menimbulkan masalah. Setelah engkau menimbulkan masalah dan mengganggu pekerjaan gereja, rumah Tuhan tidak akan lagi memperlakukanmu dengan begitu baik, dan akan mengeluarkanmu atau mengusirmu, dan engkau akan sampai pada akhir dari jalan kepercayaanmu kepada Tuhan. Siapa yang akan disalahkan untuk ini? (Orang itu sendiri.) Inilah kesudahan yang dialami orang-orang yang percaya kepada Tuhan, tetapi tidak mengejar kebenaran. Seperti kata pepatah, “Es setinggi tiga kaki tidak membeku dalam satu hari.” Jika engkau telah percaya kepada Tuhan selama beberapa tahun tetapi tidak mengejar kebenaran, dan engkau telah memilih jalan dunia, dan mengikut Iblis bukannya Tuhan, maka Tuhan akan mengabaikan dan meninggalkanmu. Tuhan tidak memaksa orang. Penyelamatan Tuhan, firman-Nya, kebenaran dan hidup-Nya diberikan secara cuma-cuma kepada manusia; Dia tidak meminta uang darimu atau membuat kesepakatan denganmu. Jika engkau bukan hanya tak mau menerima kebenaran, melainkan juga mengeluh tentang Tuhan dan mengganggu pekerjaan gereja, bukankah engkau sedang mencari masalah? Jadi, apa yang akan Tuhan lakukan? Dia pasti akan meninggalkanmu, dan ini akan menjadi hukuman yang pantas kauterima. Jika engkau menolak penyelamatan agung Tuhan saat itu tersedia, dan tetap merasa diperlakukan tidak adil dan ingin membuat kesepakatan dengan Tuhan, ini benar-benar tidak masuk akal! Jika inilah yang kaulakukan, maka engkau seharusnya kembali ke jurang lumpur dunia dan berusaha bertahan hidup sesukamu! Tuhan tidak akan lagi peduli, dan dalam hal ini kesudahanmu sudah ditentukan. Ada orang-orang yang berkata, “Jika orang tidak lagi menginginkan Tuhan, mengapa Dia tidak membiarkan mereka mati?” Bukankah ada orang-orang yang berpikir seperti ini? (Ya.) Ada orang-orang yang kejam dan berkata, “Jika orang tidak mengikut Tuhan, Tuhan seharusnya mengutuk mereka, menghukum mereka, dan lalu menghancurkan mereka!” Apakah menurutmu watak Tuhan seperti itu? (Tidak.) Tuhan tidak melakukan itu; Dia tidak memaksa orang. Akan seperti apa kehidupan orang, itu sudah ditentukan oleh Tuhan, dan Tuhan tidak bekerja sembarangan. Nasib, tempat tujuan, dan kesudahan orang itu sudah ditentukan sebelumnya oleh Tuhan, dan jika mereka tidak mengikut Tuhan, Tuhan akan tetap membiarkan mereka hidup seperti itu secara alami sesuai dengan takdir awal mereka. Tuhan akan menyerahkan mereka kepada Iblis, dan itulah yang akan menjadi akhir dari segalanya; kesudahan mereka pada akhirnya akan ditentukan oleh Tuhan pada waktu yang seharusnya, pada akhir hidup mereka. Tuhan tidak akan mengacaukan semua hukum ini. Dalam bahasa manusia, Tuhan bertindak dengan cara yang sangat rasional, tidak seperti para antikristus yang licik dan kejam yang mengatakan: “Jika engkau tidak mengikut aku, aku akan membuatmu menyesalinya!” Watak macam apa itu? Itu watak bandit, watak perampok, watak bajingan. Tuhan tidak bersikap seperti itu. Tuhan berfirman, “Jika engkau tidak mengikut Aku, maka kembalilah kepada Iblis, dan sejak saat itu semua ikatan di antara kita akan diputuskan. Engkau tidak akan menikmati baik perlindungan-Ku maupun pemeliharaan-Ku; engkau tidak akan mendapat bagian dalam berkat ini. Hiduplah sesukamu; terserah padamu untuk memilih!” Tuhan toleran terhadap manusia dan Dia tidak memaksa mereka, tidak seperti Iblis, yang selalu ingin menguasai dan menahanmu, selamanya, sekalipun itu bukan keinginanmu. Tuhan tidak melakukan itu. Tuhan memiliki prinsip-Nya sendiri dalam melakukan sesuatu; Dia meminta orang untuk mengikut-Nya, tetapi Dia tidak pernah memaksa mereka. Sebagai makhluk ciptaan, jika engkau tidak mampu menerima kebenaran, jika engkau tidak mampu melaksanakan tugas sebagai makhluk ciptaan dengan baik, engkau tidak akan pernah mendapatkan berkat Tuhan.

7 November 2017


Hanya dengan Menjadi Orang Jujur, Seseorang Dapat Hidup dalam Keserupaan dengan Manusia Sejati

Tuntutan Tuhan bahwa orang harus jujur adalah hal yang paling berarti. Sayangnya, banyak orang tidak memahami hal ini dan mengabaikan hal tentang menjadi orang jujur ini. Jika orang benar-benar memahami pekerjaan Tuhan, mereka pasti tahu bahwa setelah Dia menyelesaikan pekerjaan penghakiman-Nya pada akhir zaman, hanya orang-orang jujur yang telah disucikan dari watak rusak mereka, dan yang telah membuang watak mereka yang licik dan suka menipu, yang akan memperoleh keselamatan-Nya dan memenuhi syarat untuk memasuki kerajaan-Nya. Jika, setelah bertahun-tahun percaya kepada Tuhan, orang masih dipenuhi dengan kebohongan dan tipu daya; jika mereka tidak mampu dengan sungguh-sungguh mengorbankan diri mereka bagi Tuhan, dan selalu melaksanakan tugas-tugas mereka secara asal-asalan, mereka pasti akan dibenci dan ditolak oleh-Nya. Akan seperti apa kesudahan mereka? Mereka pasti akan dikeluarkan dari gereja dan disingkirkan. Sekarang ini, ketika melihat bahwa pekerjaan Tuhan telah mencapai tahap ini, orang diingatkan tentang bagaimana Dia telah berulang kali menuntut manusia untuk menjadi jujur. Ini sangat berarti. Ini bukan tuntutan yang dikatakan secara sambil lalu dan hanya itu saja—ini berkaitan langsung dengan apakah seseorang akan mampu memperoleh keselamatan dan bertahan hidup atau tidak, dan berkaitan dengan kesudahan dan tempat tujuan setiap orang. Jadi, dapat dikatakan secara pasti bahwa hanya dengan menyingkirkan wataknya yang licik dan menjadi orang yang jujur, barulah orang mampu hidup dalam kemanusiaan yang normal dan memperoleh keselamatan. Mereka yang telah percaya kepada Tuhan selama bertahun-tahun tetapi masih licik pasti akan disingkirkan.

Sekarang ini, semua umat pilihan Tuhan sedang berlatih melaksanakan tugas mereka, dan melalui pelaksanaan tugas orang, Tuhan menyempurnakan sekelompok orang dan menyingkirkan orang-orang lainnya. Jadi, pelaksanaan tugaslah yang menyingkapkan setiap jenis orang, dan setiap jenis orang yang licik, pengikut yang bukan orang percaya, dan orang yang jahat disingkapkan dan disingkirkan dalam pelaksanaan tugas mereka. Mereka yang melaksanakan tugas dengan sepenuh hati adalah orang jujur; mereka yang selalu bersikap asal-asalan adalah orang yang licik, licin, dan mereka adalah pengikut yang bukan orang percaya; dan mereka yang menyebabkan kekacauan dan gangguan dalam pelaksanaan tugas mereka serta menolak untuk bertobat sedikit pun adalah orang yang jahat dan antikristus. Sekarang ini, berbagai macam masalah masih ada dalam diri mereka yang melaksanakan tugas. Ada orang-orang yang selalu sangat pasif dalam tugas mereka, selalu duduk dan menunggu serta mengandalkan orang lain. Sikap macam apa itu? Itu adalah sikap tidak bertanggung jawab. Rumah Tuhan telah mengatur agar engkau melaksanakan suatu tugas, tetapi beberapa hari telah berlalu dan engkau masih belum melakukan pekerjaan nyata apa pun. Engkau tidak terlihat di tempat kerja, dan banyak orang tidak dapat menemukanmu ketika mereka memiliki masalah yang perlu diselesaikan. Engkau belum memikul pekerjaan ini. Jika seorang pemimpin menanyakan tentang pekerjaan tersebut, apa yang akan kaukatakan kepadanya? Engkau sangat sadar bahwa ini adalah pekerjaan yang seharusnya kaulakukan, tetapi engkau tidak melakukannya. Apa sebenarnya yang sedang kaupikirkan? Apakah engkau tidak melakukan pekerjaan apa pun karena engkau tidak mampu melakukannya? Atau apakah engkau hanya rakus akan kenyamanan? Bagaimana sebenarnya sikapmu terhadap tugasmu? Engkau hanya berbicara tentang kata-kata dan doktrin, dan engkau hanya mengatakan hal-hal yang terdengar menyenangkan, tetapi engkau tidak melakukan pekerjaan nyata apa pun. Jika engkau tidak ingin melaksanakan tugasmu, engkau seharusnya mengundurkan diri. Jangan tetap pada posisimu sembari tidak melakukan pekerjaan nyata apa pun. Bukankah itu mendatangkan kerugian pada umat pilihan Tuhan dan menunda pekerjaan gereja? Dalam caramu berbicara, sepertinya engkau memahami segala macam doktrin, tetapi ketika diminta melaksanakan suatu tugas, engkau bersikap asal-asalan, dan sama sekali tidak sepenuh hati. Seperti itukah mengorbankan diri dengan tulus untuk Tuhan? Engkau tidak tulus dalam sikapmu terhadap Tuhan, tetapi engkau berpura-pura tulus. Apakah engkau mampu menipu Dia? Dari caramu biasanya berbicara, sepertinya ada iman yang begitu besar, dan engkau bahkan bercita-cita menjadi sokoguru dalam gereja dan fondasinya. Namun, ketika melaksanakan tugas, engkau bahkan tidak lebih berguna daripada sebatang korek api. Bukankah ini berarti mencoba menipu Tuhan secara terang-terangan? Tahukah engkau apa akibatnya jika engkau mencoba menipu Tuhan? Dia akan membenci dan menolakmu serta menyingkirkanmu! Semua orang disingkapkan dalam pelaksanaan tugas mereka—selama seseorang telah mengemban suatu tugas, tak lama kemudian akan tersingkap apakah mereka adalah orang yang jujur atau orang yang licik, dan apakah mereka orang yang mencintai kebenaran atau bukan. Mereka yang mencintai kebenaran mampu melaksanakan tugas mereka dengan tulus dan menjunjung tinggi pekerjaan rumah Tuhan; mereka yang tidak mencintai kebenaran sama sekali tidak menjunjung tinggi pekerjaan rumah Tuhan dan tidak bertanggung jawab ketika melaksanakan tugas mereka. Hal ini segera terlihat dengan jelas oleh mereka yang berpandangan jernih. Siapa pun yang melaksanakan tugas mereka dengan buruk bukanlah orang yang mencintai kebenaran atau orang yang jujur; orang-orang semacam itu semuanya akan disingkapkan dan disingkirkan. Untuk dapat melaksanakan tugas mereka dengan baik, orang harus memiliki rasa tanggung jawab dan memikul beban. Dengan demikian, pekerjaan pasti akan dilakukan dengan baik. Satu-satunya yang mengkhawatirkan adalah jika orang tidak memiliki rasa terbeban atau tanggung jawab, jika mereka harus didorong untuk melakukan segala sesuatu, jika mereka selalu bersikap asal-asalan, dan ketika ada masalah yang muncul, mereka berusaha melemparkan kesalahan kepada orang lain, sehingga penyelesaian masalah menjadi tertunda. Jadi, dapatkah pekerjaan itu tetap diselesaikan dengan baik? Dapatkah pelaksanaan tugas mereka membuahkan hasil? Mereka tidak ingin melakukan tugas apa pun yang telah diatur untuk mereka, dan ketika mereka melihat orang lain membutuhkan bantuan dalam pekerjaannya, mereka mengabaikannya. Mereka hanya melakukan sedikit pekerjaan saat diperintahkan, hanya ketika ada tekanan dan mereka tidak punya pilihan. Ini bukan pelaksanaan tugas—ini adalah kerja upahan! Seorang pekerja upahan bekerja untuk majikannya, melakukan pekerjaan sehari dengan upah sehari, pekerjaan satu jam dengan upah satu jam; mereka menunggu untuk diberi upah. Mereka takut melakukan pekerjaan apa pun yang tidak dilihat oleh majikan mereka, mereka takut tidak diberi upah atas apa pun yang mereka lakukan, mereka hanya bekerja demi penampilan—yang berarti mereka tidak sepenuh hati. Sering kali, engkau semua tidak mampu menjawab ketika ditanya tentang masalah pekerjaan. Beberapa orang di antaramu pernah terlibat dalam pekerjaan, tetapi engkau semua tidak pernah bertanya bagaimana keadaan pekerjaan itu atau memikirkan dengan saksama tentang hal ini. Mengingat kualitas dan pengetahuanmu, engkau setidaknya harus memahami sesuatu, karena engkau telah mengambil bagian dalam pekerjaan ini. Jadi, mengapa kebanyakan orang tidak mengatakan apa pun? Ada kemungkinan engkau semua benar-benar tidak tahu harus berkata apa—engkau tidak tahu apakah semuanya sedang berjalan dengan baik atau tidak. Ada dua alasan untuk ini: Pertama, engkau semua sama sekali tidak peduli, dan tidak pernah memedulikan hal-hal ini, dan hanya memperlakukannya sebagai tugas yang harus diselesaikan. Kedua, engkau semua tidak bertanggung jawab dan tidak mau memedulikan hal-hal ini. Jika engkau benar-benar peduli, dan benar-benar terlibat, engkau pasti memiliki pandangan dan perspektif terhadap segala sesuatunya. Tidak memiliki perspektif atau pandangan sering kali berasal dari sikap acuh tak acuh dan apatis, serta tidak bertanggung jawab. Engkau tidak tekun dalam melaksanakan tugasmu, engkau tidak memikul tanggung jawab sedikit pun, engkau tidak mau membayar harga atau membuat dirimu terlibat. Engkau juga tidak mau bersusah payah, juga tidak bersedia mengerahkan lebih banyak tenaga; engkau hanya ingin menjadi bawahan, yang berarti engkau tidak ada bedanya dengan cara orang tidak percaya bekerja untuk majikan mereka. Pelaksanaan tugas seperti ini tidak disukai oleh Tuhan dan tidak diterima oleh-Nya. Itu tidak mungkin mendapatkan perkenanan-Nya.

Tuhan Yesus pernah berkata: “Barang siapa yang memiliki, kepada dia akan diberikan, dan dia akan memilikinya lebih melimpah; tetapi barang siapa yang tidak memiliki, apa pun yang dia miliki akan diambil darinya” (Matius 13:12). Apa maksud dari perkataan ini? Maksudnya adalah jika engkau bahkan tidak melaksanakan atau mendedikasikan dirimu untuk tugas atau pekerjaanmu sendiri, Tuhan akan mengambil apa yang pernah menjadi milikmu. Apa maksudnya “mengambil”? Apa yang akan orang rasakan jika Tuhan melakukannya? Mungkin engkau gagal mencapai apa yang bisa kaucapai dengan kualitas dan karuniamu, dan engkau tidak merasakan apa pun, dan menjadi sama seperti orang tidak percaya. Itulah yang dimaksud dengan segalanya diambil oleh Tuhan. Jika dalam tugasmu, engkau lalai, tidak membayar harga, dan engkau tidak tulus, Tuhan akan mengambil apa yang pernah menjadi milikmu, Dia akan mengambil kembali hakmu untuk melaksanakan tugasmu, Dia tidak akan memberimu hak ini. Karena Tuhan memberimu karunia dan kualitas, tetapi engkau tidak melaksanakan tugasmu dengan benar, tidak mengorbankan dirimu bagi Tuhan, atau membayar harga, dan engkau tidak mengerahkan segenap hatimu untuk tugasmu, Tuhan bukan saja tidak akan memberkatimu, tetapi Dia juga akan mengambil apa yang pernah kaumiliki. Tuhan menganugerahkan karunia-karunia kepada manusia, memberikan kepada mereka keterampilan khusus serta kecerdasan dan hikmat. Bagaimana seharusnya manusia menggunakan karunia-karunia ini? Engkau harus mendedikasikan keterampilan khususmu, karunia-karuniamu, kecerdasan dan hikmatmu untuk tugasmu. Engkau harus menggunakan hatimu dan menerapkan semua yang kauketahui, semua yang kaupahami, dan semua yang mampu kaucapai untuk tugasmu. Dengan melakukan itu, engkau akan diberkati. Apa arti diberkati Tuhan? Apa yang orang rasakan akan hal ini? Artinya mereka telah dicerahkan dan dibimbing oleh Tuhan, dan itu berarti mereka memiliki jalan saat mereka melaksanakan tugas mereka. Bagi orang lain, mungkin kualitasmu dan segala sesuatu yang telah kaupelajari tampaknya tidak cukup untuk memampukanmu menyelesaikan segala sesuatu—tetapi jika Tuhan bekerja dan mencerahkanmu, engkau bukan saja akan mampu memahami dan melakukan hal-hal itu, tetapi engkau juga akan melakukannya dengan baik. Pada akhirnya, engkau bahkan akan bertanya-tanya dalam hatimu, “Biasanya aku tidak secakap ini, tetapi sekarang ada jauh lebih banyak hal baik dalam diriku—semuanya itu positif. Aku tidak pernah mempelajari hal-hal tersebut, tetapi sekarang aku tiba-tiba memahaminya. Bagaimana aku tiba-tiba menjadi begitu pintar? Mengapa ada begitu banyak hal yang mampu kulakukan sekarang?” Engkau tidak akan dapat menjelaskannya. Ini adalah pencerahan dan berkat Tuhan; seperti inilah cara Tuhan memberkati orang. Jika engkau tidak merasakan hal ini saat melaksanakan tugasmu atau melakukan pekerjaanmu, itu berarti engkau belum diberkati oleh Tuhan. Jika melakukan tugasmu selalu terasa tidak bermakna bagimu, jika engkau merasa sepertinya tidak ada yang harus dilakukan, dan engkau tidak mampu membuat dirimu berkontribusi, jika engkau tidak pernah menerima pencerahan, dan merasa dirimu tidak memiliki kecerdasan ataupun hikmat yang dapat kaugunakan, ini berarti masalah. Ini memperlihatkan bahwa engkau tidak memiliki motif yang benar atau jalan yang benar dalam melaksanakan tugasmu, dan Tuhan tidak berkenan, dan keadaanmu tidak normal. Engkau harus memeriksa dirimu: “Mengapa tidak ada jalan bagiku dalam melaksanakan tugasku? Aku telah mempelajari bidang ini, dan tugas ini berada dalam lingkup keahlianku—aku bahkan terampil dalam melakukannya. Mengapa ketika mencoba menerapkan pengetahuanku, aku tidak bisa? Mengapa aku tidak mampu menggunakan keahlian tersebut? Apa yang terjadi?” Apakah ini hanya kebetulan? Ada masalah di sini. Ketika Tuhan memberkati seseorang, orang itu akan menjadi cerdas dan bijaksana, berpandangan jernih dalam segala hal, serta tajam, waspada dan terutama terampil; orang itu akan memiliki kiatnya dan terinspirasi dengan semua yang dilakukannya, dan dia akan merasa semua yang dilakukannya begitu mudah dan tidak ada kesulitan yang dapat menghalanginya—dia diberkati oleh Tuhan. Jika seseorang mendapati segalanya terasa sangat sulit, dan dia merasa canggung, rentan terhadap penyimpangan, dan tidak mengerti apa pun yang sedang dilakukannya, jika dia tidak memahami apa pun yang dikatakan kepadanya, lalu apa artinya ini? Artinya orang itu tidak memiliki bimbingan Tuhan dan tidak memiliki berkat Tuhan. Ada orang-orang yang berkata, “Aku telah berupaya sebaik mungkin, jadi mengapa aku tidak melihat berkat Tuhan?” Jika engkau hanya berusaha keras dan mengerahkan segenap kemampuanmu tetapi tidak berusaha untuk bertindak berdasarkan prinsip-prinsip kebenaran, berarti engkau sekadar melakukan formalitas dalam tugasmu. Bagaimana mungkin engkau dapat melihat berkat Tuhan? Jika engkau selalu ceroboh dalam melaksanakan tugasmu dan tidak pernah teliti, engkau tidak akan dicerahkan atau diterangi oleh Roh Kudus, dan engkau tidak akan mendapatkan bimbingan Tuhan ataupun pekerjaan-Nya, dan pekerjaanmu itu tidak akan membuahkan hasil. Sangat sulit untuk melaksanakan tugas dengan baik atau menangani masalah dengan baik dengan mengandalkan kekuatan dan pengetahuan manusia. Semua orang mengira mereka memiliki beberapa pengetahuan, mengira mereka memiliki beberapa keterampilan, tetapi mereka melakukan segala sesuatu dengan buruk, dan segala sesuatunya selalu serba salah, menimbulkan komentar dan ditertawakan. Ini adalah masalah. Seseorang mungkin jelas tidak bisa apa-apa, tetapi menganggap dirinya memiliki keterampilan, dan tidak mau tunduk kepada siapa pun. Masalah seperti ini ada kaitannya dengan natur manusia. Orang yang tidak mengenal dirinya sendiri semuanya seperti ini. Dapatkah orang-orang semacam itu melaksanakan tugas mereka dengan baik? Mereka bukan saja tidak mampu melaksanakan tugas mereka dengan baik, kemungkinan besar mereka juga akan gagal secara menyedihkan. Ada orang-orang yang tidak mampu melaksanakan tugas mereka dengan baik, tetapi mereka masih selalu berusaha mengambil peran pemimpin dan main perintah kepada orang lain. Orang-orang semacam itu tidak mencapai apa pun—mereka bahkan tidak mampu memberitakan Injil atau bersaksi kepada orang lain, dan mereka bahkan tidak mampu menyampaikan sepatah kata pun dalam persekutuan tentang kebenaran. Orang-orang semacam itu telanjang, miskin dan menyedihkan! Semua orang yang tidak mengejar kebenaran melaksanakan tugas mereka dengan pola pikir yang tidak bertanggung jawab. “Jika ada yang memimpin, aku akan ikut; ke mana pun mereka memimpinku, ke sanalah aku pergi. Aku akan melakukan apa pun yang mereka perintahkan. Sedangkan jika aku diminta untuk mengambil tanggung jawab dan mengkhawatirkannya, atau menanggung lebih banyak kesulitan untuk melakukan sesuatu, atau melakukan sesuatu dengan segenap hati dan kekuatanku—aku tidak mampu mencapainya.” Orang-orang ini tidak mau membayar harganya. Mereka hanya bersedia mengerahkan kemampuan mereka, tetapi tidak mau mengambil tanggung jawab. Ini bukanlah sikap orang yang benar-benar melaksanakan tugasnya. Orang harus belajar mengerahkan segenap hati mereka untuk melaksanakan tugas mereka, dan orang yang memiliki hati nurani mampu melakukannya. Jika orang tak pernah mengerahkan segenap hati mereka untuk melaksanakan tugas mereka, itu artinya mereka tidak memiliki hati nurani, dan orang yang tidak berhati nurani tidak mampu memperoleh kebenaran. Mengapa Kukatakan mereka tidak mampu memperoleh kebenaran? Karena mereka tidak tahu cara berdoa kepada Tuhan dan mencari pencerahan Roh Kudus, juga tidak tahu bagaimana memperhatikan maksud Tuhan, tidak tahu bagaimana mengerahkan segenap hati mereka untuk merenungkan firman Tuhan, juga tidak tahu bagaimana mencari kebenaran, bagaimana berusaha untuk memahami tuntutan Tuhan dan keinginan-Nya. Inilah yang dimaksud dengan tidak mampu mencari kebenaran. Apakah engkau semua mengalami keadaan di mana, apa pun yang terjadi padamu, atau tugas macam apa pun yang kaulaksanakan, engkau mampu untuk sering menenangkan dirimu di hadapan Tuhan, dan mengerahkan segenap hatimu untuk merenungkan firman-Nya, dan untuk mencari kebenaran, dan untuk merenungkan bagaimana engkau dapat melaksanakan tugas itu dengan cara yang sesuai dengan maksud Tuhan, dan kebenaran apa yang harus kaumiliki agar dapat melaksanakan tugas itu hingga memenuhi standar? Apakah engkau sering kali mencari kebenaran dengan cara seperti ini? (Tidak.) Mengerahkan segenap hatimu untuk melaksanakan tugasmu dan mampu memikul tanggung jawab mengharuskanmu untuk menanggung kesukaran dan membayar harga—tidaklah cukup untuk hanya membicarakan hal-hal ini. Jika engkau tidak mengerahkan segenap hatimu untuk tugasmu, sebaliknya, selalu ingin mengerahkan upaya, maka tugasmu tentu saja tidak akan terlaksana dengan baik. Engkau hanya akan melakukan formalitas, dan tidak lebih dari itu, dan engkau tidak akan tahu apakah engkau telah melaksanakan tugasmu dengan baik atau tidak. Jika engkau mengerahkan segenap hatimu untuk melaksanakan tugasmu, engkau akan secara berangsur memahami kebenaran; jika tidak, engkau tidak akan memahami kebenaran. Ketika engkau mengerahkan segenap hatimu untuk melaksanakan tugasmu dan mengejar kebenaran, engkau akan secara berangsur mampu memahami maksud Tuhan, mengetahui kerusakan dan kekuranganmu sendiri, dan memahami dengan jelas semua keadaanmu yang beraneka ragam. Ketika engkau hanya berfokus mengerahkan upaya, tetapi engkau tidak mengerahkan segenap hatimu untuk merenungkan dirimu sendiri, engkau tidak akan mampu mengenali keadaan batinmu yang sebenarnya serta berbagai reaksi dan perwujudan kerusakan yang kauperlihatkan di berbagai lingkungan. Jika engkau tidak tahu apa akibatnya jika masalah tidak diselesaikan, engkau akan berada dalam banyak masalah. Oleh karena itu, percaya kepada Tuhan dengan cara yang bingung seperti itu tidak dapat diterima. Engkau harus hidup di hadapan Tuhan kapan pun dan di mana pun; apa pun yang terjadi padamu, engkau harus selalu mencari kebenaran, dan sementara mencari kebenaran, engkau juga harus merenungkan dirimu sendiri dan mengetahui masalah apa yang ada di dalam keadaanmu, dan segera mencari kebenaran untuk menyelesaikannya. Hanya dengan cara demikianlah engkau dapat melaksanakan tugasmu dengan baik dan tidak menunda pekerjaan gereja. Yang terpenting, engkau bukan saja akan mampu melaksanakan tugasmu dengan baik, melainkan engkau juga akan memiliki jalan masuk kehidupan dan mampu membereskan watak rusakmu. Hanya dengan cara demikianlah engkau dapat masuk ke dalam kenyataan kebenaran. Jika yang sering kaurenungkan dalam hatimu bukanlah hal-hal yang berkaitan dengan tugasmu atau hal-hal yang berkaitan dengan kebenaran, dan engkau malah terjerat dalam hal-hal lahiriah, dan engkau hidup tenggelam dalam perkara-perkara daging, akan mampukah engkau memahami kebenaran? Akan mampukah engkau melaksanakan tugasmu dengan baik dan hidup di hadapan Tuhan? Tentu saja tidak. Orang semacam ini tidak dapat memperoleh keselamatan.

Percaya kepada Tuhan berarti menempuh jalan yang benar dalam hidup, dan orang harus mengejar kebenaran. Ini adalah hal tentang roh dan hidup, dan ini adalah hal yang berbeda dengan pengejaran orang-orang tidak percaya akan kekayaan, kemuliaan, dan membuat nama abadi untuk diri mereka. Keduanya adalah jalan yang berbeda. Dalam pekerjaan mereka, orang tidak percaya memikirkan bagaimana mereka dapat melakukan lebih sedikit pekerjaan dan menghasilkan lebih banyak uang, memikirkan tipu muslihat untuk menghasilkan lebih banyak. Mereka berpikir sepanjang hari tentang bagaimana menjadi kaya dan membangun kekayaan keluarga mereka, dan mereka bahkan merencanakan cara-cara tidak bermoral untuk mencapai tujuan mereka. Ini adalah jalan kejahatan, jalan Iblis, dan ini adalah jalan yang ditempuh orang tidak percaya. Jalan yang ditempuh oleh orang yang percaya kepada Tuhan adalah jalan mengejar kebenaran dan memperoleh hidup; ini adalah jalan mengikuti Tuhan dan memperoleh kebenaran. Bagaimana sebaiknya engkau bertindak untuk memperoleh kebenaran? Engkau harus rajin membaca, menerapkan, dan mengalami firman Tuhan—hanya setelah melakukan hal-hal itu, barulah engkau akan memahami kebenaran. Dan ketika memahami kebenaran, engkau harus memikirkan cara melaksanakan tugasmu dengan baik agar dapat melakukan berbagai hal berdasarkan prinsip-prinsip, serta cara agar engkau dapat tunduk kepada Tuhan. Untuk melakukannya, engkau harus menerapkan kebenaran. Menerapkan kebenaran bukanlah hal mudah: Engkau tidak hanya harus mencari kebenaran, tetapi juga merenungkan dan mengenali adakah ide yang keliru dan gagasan dalam dirimu, dan jika ada masalah, engkau harus mempersekutukan kebenaran untuk menyelesaikannya. Ketika engkau memahami prinsip-prinsip penerapan kebenaran, barulah engkau dapat menerapkan kebenaran. Dan hanya dengan menerapkan kebenaran, barulah engkau dapat masuk ke dalam kenyataan kebenaran dan menjadi orang yang tunduk kepada Tuhan. Dengan menerapkan dan mengalami dengan cara ini, engkau akan mengubah watakmu dan memperoleh kebenaran, bahkan tanpa kausadari. Orang tidak percaya selalu berjuang untuk ketenaran, keuntungan, dan status. Akibatnya, mereka menempuh jalan kejahatan dan menjadi makin bejat, makin cerdik dan licik, makin perhitungan, serta makin suka bersekongkol. Hati mereka menjadi makin jahat, dan mereka menjadi makin sulit dipahami dan sulit dibaca—itulah jalan orang yang tidak percaya. Jalan orang-orang yang percaya kepada Tuhan tepat berlawanan dengan jalan itu. Orang yang percaya kepada Tuhan ingin memisahkan diri mereka dari dunia yang jahat ini dan dari manusia yang jahat, mereka ingin mengejar kebenaran dan menyucikan kerusakan mereka. Hati mereka hanya akan mantap dan damai ketika mereka hidup dalam keserupaan dengan manusia. Mereka ingin mengenal Tuhan, takut akan Tuhan, menjauhi kejahatan, serta memperoleh perkenanan dan berkat-Nya. Itulah yang dikejar oleh mereka yang percaya kepada Tuhan. Jika engkau telah percaya kepada Tuhan selama bertahun-tahun, benar-benar memahami kebenaran, dan telah berubah, makin sering orang-orang berinteraksi denganmu, mereka akan makin merasa bahwa engkau jujur—jujur dalam perkataan dan jujur dalam pelaksanaan tugas-tugasmu—seseorang yang sepenuhnya terbuka tanpa ada yang disembunyikan serta selalu berkata-kata dan bertindak dengan transparan. Melalui hal-hal yang kaukatakan, pandangan-pandangan yang kauungkapkan, hal-hal yang kaulakukan, tugas-tugas yang kaulaksanakan, dan sikap jujurmu ketika berbicara dengan orang lain, orang-orang dapat mengetahui isi hatimu dan melihat caramu berperilaku, preferensimu, dan tujuan-tujuan yang ingin kaucapai. Mereka dapat melihat dengan jelas bahwa engkau adalah orang yang baik dan jujur, dan bahwa engkau menempuh jalan yang benar. Itu menunjukkan bahwa engkau telah berubah. Jika engkau telah percaya kepada Tuhan dan melaksanakan tugas untuk waktu yang lama, tetapi orang-orang yang berinteraksi denganmu selalu merasa bahwa perkataanmu tidak transparan, bahwa pandangan-pandanganmu tidak jelas, dan bahwa mereka tidak dapat mengetahui isi hatimu dengan jelas melalui perbuatanmu, jika mereka terus merasa bahwa ada banyak hal yang engkau sembunyikan jauh di dalam hatimu, itu menunjukkan bahwa engkau adalah orang tertutup yang tahu caranya menyembunyikan, menyamarkan, dan mengemas dirimu sendiri. Jika, bahkan setelah beberapa tahun berinteraksi denganmu, orang lain tidak mampu sepenuhnya memahami isi hatimu, dan mereka hanya dapat melihat temperamen dan kepribadianmu, bukannya watak atau esensimu, itu menunjukkan bahwa engkau masih hidup menurut watak Iblismu. Makin manipulatif dirimu, makin itu menunjukkan bahwa engkau bukan orang yang baik, bahwa engkau tidak memiliki kemanusiaan, dan bahwa engkau berasal dari setan dan Iblis. Jika engkau tidak memperoleh sedikit pun kebenaran, dan watak rusakmu tidak disucikan, tidak peduli sudah seberapa lama pun engkau percaya kepada Tuhan, akan sulit bagi orang sepertimu untuk memperoleh keselamatan. Dan meskipun engkau lihai berbicara dengan berbelit-belit, pandai berkata-kata, cerdas, cepat bertindak, dan terampil dalam menangani banyak hal, jika orang-orang yang berinteraksi denganmu selalu merasa tidak tenang dan dapat merasakan bahwa engkau tidak bisa diandalkan, tidak bisa dipercaya, dan sulit untuk dipahami, engkau berada dalam masalah. Itu menunjukkan bahwa engkau belum berubah sama sekali meskipun percaya kepada Tuhan, dan bahwa engkau tidak benar-benar percaya kepada-Nya. Apakah hingga sekarang engkau semua telah mengalami perubahan nyata dalam kepercayaanmu kepada Tuhan? Apakah engkau bersikap jujur saat berinteraksi dengan orang lain? Apakah orang lain merasakan ketulusanmu? (Ketika itu menyangkut hal-hal yang langsung bermanfaat bagiku, aku dapat berbohong dan menipu, tetapi ketika itu tidak langsung bermanfaat bagiku, aku dapat mengatakan yang sebenarnya dan sedikit membuka hatiku.) (Aku memilih-milih hal yang kukatakan. Ada beberapa hal yang dapat kukatakan secara terbuka, tetapi hal-hal yang tersembunyi jauh dalam hatiku tetap kurahasiakan. Ketika berinteraksi dengan orang lain, aku masih cenderung menutup-nutupi dan menyamarkan diriku sendiri.) Itu adalah contoh orang yang hidup dalam watak rusaknya. Jika seseorang tidak mengejar kebenaran dan membereskan watak rusaknya, bagaimana mungkin dia dapat berubah? Engkau semua adalah orang-orang yang melaksanakan tugas. Setidaknya, engkau harus berhati jujur dan membiarkan Tuhan melihat bahwa engkau tulus—hanya dengan begitulah engkau dapat memperoleh pencerahan, penerangan, dan bimbingan Tuhan. Hal yang terpenting adalah bahwa engkau harus menerima pemeriksaan Tuhan. Apa pun penghalang di antara dirimu dan orang lain, seberapa penting harga diri dan reputasimu bagimu, dan maksud apa pun yang engkau pendam yang tak mampu kauungkapkan secara sederhana, semua itu harus diubah secara bertahap. Selangkah demi selangkah, setiap orang harus membebaskan diri dari watak-watak rusak dan kesulitan itu serta mengatasi berbagai hambatan yang ditimbulkan oleh watak-watak rusak itu. Sebelum engkau melewati segala hambatan itu, apakah hatimu benar-benar jujur terhadap Tuhan? Apakah engkau menyembunyikan dan menutupi berbagai hal dari-Nya, atau mengenakan topeng dan mengelabui-Nya? Engkau harus memahami hal ini dengan jelas di dalam hatimu. Jika engkau memiliki hal-hal itu di dalam hatimu, engkau harus menerima pemeriksaan Tuhan. Jangan mengandalkan keberuntungan dan berkata, “Aku tidak mau mengorbankan seluruh hidupku untuk Tuhan. Aku mau membangun keluarga dan menjalani kehidupanku sendiri. Semoga Tuhan tidak akan memeriksaku dan menghukumku.” Jika engkau menyembunyikan hal-hal itu dari Tuhan—yaitu maksud, niat, rencana, dan tujuan hidup yang kaupendam jauh di lubuk hatimu—dan jika engkau menyembunyikan pandanganmu tentang banyak hal dan tentang iman kepada Tuhan, engkau akan mendapat masalah. Jika engkau menyembunyikan hal-hal yang tidak berharga itu dan tidak mencari kebenaran untuk membereskannya, itu menunjukkan bahwa engkau tidak mencintai kebenaran, dan bahwa engkau sulit menerima dan memperoleh kebenaran itu. Engkau dapat menyembunyikan banyak hal dari orang lain, tetapi tidak dari Tuhan. Jika engkau tidak memercayai Tuhan, mengapa engkau percaya kepada-Nya? Jika engkau memiliki sejumlah rahasia, dan engkau khawatir bahwa orang-orang akan merendahkanmu jika engkau terbuka tentang hal itu dan engkau tidak berani membicarakannya, maka engkau dapat membuka diri kepada Tuhan. Engkau harus berdoa kepada Tuhan, mengakui maksud jahat yang engkau pendam dalam kepercayaanmu kepada-Nya, hal-hal yang telah kaulakukan demi masa depan dan nasibmu sendiri, dan caramu mengejar ketenaran dan keuntungan pribadi. Ungkapkan semua itu di hadapan Tuhan dan singkapkan itu kepada-Nya; jangan sembunyikan hal-hal itu dari-Nya. Engkau bisa saja menutup hatimu dari banyak orang, tetapi jangan tutup hatimu dari Tuhan—engkau harus membuka hatimu kepada-Nya. Setidaknya seperti itulah kadar ketulusan yang harus dimiliki oleh orang yang percaya kepada-Nya. Jika engkau memiliki hati yang terbuka kepada Tuhan dan tidak tertutup kepada-Nya serta dapat menerima pemeriksaan-Nya, bagaimana Dia akan memandangmu? Meskipun engkau tidak terbuka kepada orang lain, jika engkau dapat terbuka kepada Tuhan, Dia akan memandangmu sebagai orang yang jujur dengan hati yang jujur. Jika hatimu yang jujur dapat menerima pemeriksaan-Nya, maka hatimu berharga di mata-Nya, dan pastilah Dia memiliki pekerjaan untuk dilakukan dalam dirimu. Sebagai contoh, jika engkau pernah melakukan sesuatu yang menipu Tuhan, Dia akan mendisiplinmu. Lalu, engkau harus menerima pendisiplinan-Nya, segera bertobat, dan mengaku di hadapan-Nya, serta mengakui kesalahan-kesalahanmu. Engkau harus mengakui pemberontakan dan kerusakanmu, menerima hajaran dan penghakiman Tuhan, menyadari watak-watakmu yang rusak, menerapkan firman-Nya, dan bertobat dengan sungguh-sungguh. Itulah bukti dari kepercayaanmu yang tulus kepada Tuhan, dan imanmu yang sejati kepada-Nya.

Untuk menerapkan menjadi orang yang jujur, engkau terlebih dahulu perlu belajar untuk membuka hatimu kepada Tuhan dan menyampaikan kata-kata yang tulus kepada-Nya dalam doa setiap hari. Sebagai contoh, jika engkau hari ini mengatakan kebohongan yang tidak disadari oleh orang lain, tetapi engkau tidak berani untuk terbuka kepada semua orang, setidak-tidaknya, engkau harus membawa kesalahan-kesalahan yang telah kauperiksa dan temukan serta kebohongan-kebohongan yang telah kauucapkan di hadapan Tuhan untuk direnungkan, lalu berkata, “Oh Tuhan, aku telah berbohong lagi untuk melindungi kepentinganku sendiri, dan aku bersalah. Tolong disiplinkan aku jika aku berbohong lagi.” Tuhan menerima sikap seperti itu, dan Dia akan mengingatnya. Engkau mungkin membutuhkan upaya keras untuk membereskan watak rusak suka bohong, tetapi jangan khawatir, karena Tuhan besertamu. Dia akan membimbingmu dan menolongmu mengatasi kesulitan yang terjadi secara terus-menerus itu, serta memberimu keberanian untuk berubah dari tidak pernah mengakui kebohongan-kebohonganmu menjadi mau mengakuinya dan mampu mengungkapkan dirimu secara terbuka. Engkau tidak hanya akan mengakui kebohongan-kebohonganmu, tetapi juga mampu mengungkapkan secara terbuka alasanmu berbohong serta maksud dan motif di balik kebohongan-kebohonganmu itu. Ketika engkau berani menerobos penghalang itu, keluar dari perangkap dan kendali Iblis, serta secara bertahap mencapai titik di mana engkau tidak lagi berbohong, engkau akan secara bertahap mulai hidup dalam terang, dengan bimbingan dan berkat Tuhan. Ketika engkau menerobos penghalang kekangan daging dan mampu tunduk pada kebenaran, mengungkapkan dirimu secara terbuka, menyatakan posisimu di depan umum, serta tidak memiliki keraguan, engkau akan bebas dan lepas. Jika engkau hidup dengan cara ini, tidak hanya orang-orang akan menyukaimu, tetapi Tuhan juga akan senang. Meskipun terkadang engkau masih berbuat salah dan berkata bohong, dan terkadang engkau masih memiliki maksud pribadi, agenda terselubung, atau perilaku dan pemikiran yang egois dan tercela, engkau akan mampu menerima pemeriksaan Tuhan, mengungkapkan maksud-maksudmu, keadaanmu yang sebenarnya, dan watak-watakmu yang rusak di hadapan-Nya serta mencari kebenaran dari-Nya. Ketika engkau telah memahami kebenaran, barulah engkau akan memiliki jalan penerapan. Jika jalan penerapanmu benar, dan engkau bergerak ke arah yang benar, masa depanmu akan indah dan cerah. Dengan cara ini, engkau akan hidup dengan hati yang damai, rohmu akan dipelihara, dan engkau akan merasa puas serta bahagia. Jika engkau tidak dapat membebaskan diri dari kekangan daging, jika engkau terus-menerus dikekang oleh perasaan, kepentingan pribadi, dan falsafah Iblis, berbicara serta bertindak secara diam-diam, dan selalu bersembunyi dalam bayang-bayang, berarti engkau hidup di bawah kuasa Iblis. Namun, jika engkau memahami kebenaran, membebaskan diri dari kekangan daging, dan menerapkan kebenaran, engkau secara bertahap akan memiliki keserupaan dengan manusia. Engkau akan jujur dan apa adanya dalam perkataan serta perbuatanmu, dan engkau akan mampu mengungkapkan pendapat, ide, dan kesalahan yang telah kauperbuat sehingga semua orang dapat melihatnya secara jelas. Pada akhirnya, orang-orang akan mengenalmu sebagai orang yang transparan. Seperti apakah orang yang transparan itu? Dia adalah orang yang berbicara dengan kejujuran yang luar biasa, yang kata-katanya dipercayai semua orang bahwa itu benar. Bahkan sekalipun dia secara tidak sengaja berbohong atau mengatakan hal yang salah, orang akan mampu memaafkannya karena mengetahui bahwa itu tidak disengaja. Jika menyadari bahwa dia telah berbohong atau mengatakan sesuatu yang salah, dia meminta maaf dan memperbaiki dirinya sendiri. Inilah orang yang transparan. Orang seperti itu disukai dan dipercaya oleh semua orang. Engkau perlu mencapai taraf itu untuk memperoleh kepercayaan Tuhan dan orang lain. Itu bukanlah tugas yang mudah. Itu adalah taraf martabat tertinggi yang dapat dimiliki oleh manusia. Orang seperti itu memiliki kehormatan diri. Jika engkau tidak mampu memperoleh kepercayaan orang lain, bagaimana bisa engkau berharap untuk memperoleh kepercayaan Tuhan? Ada orang-orang yang hidupnya tercela, terus-menerus mengumbar kebohongan, serta melaksanakan tugas-tugas dengan asal-asalan. Mereka tidak memiliki rasa tanggung jawab sedikit pun, mereka menolak untuk dipangkas, mereka selalu mengandalkan argumen-argumen yang menyesatkan, dan mereka tidak disukai oleh setiap orang yang berjumpa dengan mereka. Mereka hidup tanpa punya rasa malu sama sekali. Dapatkah mereka benar-benar dianggap sebagai manusia? Orang-orang yang dianggap menyebalkan dan tidak dapat diandalkan oleh orang lain telah sepenuhnya kehilangan kemanusiaan mereka. Jika orang lain tidak dapat menaruh kepercayaan kepada mereka, dapatkah Tuhan memercayai mereka? Jika orang lain memendam rasa tidak suka terhadap mereka, dapatkah Tuhan menyukai mereka? Tuhan tidak menyukai orang-orang semacam itu, Dia membenci mereka, dan mereka pasti akan disingkirkan. Dalam cara berperilaku, seseorang haruslah jujur dan menepati komitmennya. Entah ketika melaksanakan sesuatu untuk orang lain atau untuk Tuhan, seseorang harus memegang kata-katanya sendiri. Ketika seseorang telah memperoleh kepercayaan orang lain serta dapat memuaskan dan menenangkan Tuhan, berarti dia adalah orang yang cukup jujur. Jika engkau dapat dipercaya dalam tindakanmu, tidak hanya orang lain yang akan menyukaimu, tetapi Tuhan pun pasti akan menyukaimu. Dengan menjadi orang yang jujur, engkau dapat menyenangkan Tuhan dan hidup bermartabat. Oleh karena itu, kejujuran haruslah menjadi titik awal cara orang berperilaku.

Apa penerapan terpenting untuk menjadi orang yang jujur? Engkau harus membukakan hatimu kepada Tuhan. Namun, apa yang dimaksud dengan membuka diri? Itu berarti engkau harus mengatakan kepada Tuhan apa yang sedang kaupikirkan, apa niat yang kaumiliki, hal apa yang menguasaimu, dan kemudian mencari kebenaran dari-Nya. Apa pun yang kaukatakan, Tuhan sebenarnya melihat segalanya dengan kejelasan yang luar biasa. Jika engkau mampu berbicara kepada Tuhan dari hatimu, membuka diri kepada-Nya dan menyatakan dengan jelas kepada-Nya bahkan tentang hal-hal yang kausembunyikan dari orang lain, tanpa menyembunyikan apa pun, serta mengungkapkan pemikiranmu apa adanya, tanpa niat apa pun, inilah yang dimaksud dengan membuka diri. Jika engkau terkadang menyakiti atau menyinggung orang lain dengan berbicara jujur, akankah seseorang berkata, “Kau bicara terlalu jujur, itu terlalu menyakitkan—aku tidak bisa menerima kejujuranmu”? Tidak. Sekalipun sesekali engkau mengatakan sesuatu yang benar-benar menyakiti orang lain, jika engkau dapat membuka diri dan meminta maaf kepada mereka, serta mengakui bahwa kata-katamu kurang bijak, bahwa engkau kurang bersimpati terhadap kelemahan mereka, dan mereka melihat bahwa engkau tidak berniat jahat, bahwa engkau adalah orang jujur yang sekadar berkomunikasi dengan kurang bijak dan terang-terangan, mereka tidak akan mendendam terhadapmu, dan di dalam hatinya, mereka akan menyukaimu. Dengan demikian, bukankah tidak akan ada penghalang di antaramu? Jika tidak ada penghalang, konflik tidak akan muncul, dan masalah dapat diselesaikan dengan cepat, dan hidup dengan cara ini sangat santai dan bebas. Inilah yang dimaksud dengan “cara satu-satunya untuk bahagia adalah dengan menjadi orang yang jujur”. Bagian terpenting dari menjadi orang jujur adalah bahwa engkau harus terlebih dahulu membukakan hatimu kepada Tuhan, lalu belajar untuk membuka diri kepada orang lain. Berbicaralah dengan jujur, dengan tulus, dan dari hati. Jadilah orang yang bermartabat, berintegritas, dan berkarakter; jangan mengatakan retorika kosong atau kebohongan, dan jangan berbicara dengan cara terselubung atau licik. Selain itu, ada aspek penerapan lain untuk menjadi orang jujur, yaitu engkau harus memiliki sikap yang jujur dalam melaksanakan tugasmu, dan melaksanakannya dengan hati yang jujur. Setidaknya, engkau harus bertindak berdasarkan hati nuranimu; engkau harus berusaha mengejar prinsip-prinsip kebenaran, dan berusahalah untuk memenuhi tuntutan Tuhan. Bukan berarti seolah-olah engkau bisa sekadar mengatakan sesuatu dan selesai begitu saja, dan hanya mengadopsi sikap tertentu tidak berarti engkau sedang menerapkan kebenaran. Di manakah kenyataan menjadi orang yang jujur dalam hal itu? Tidak memiliki kenyataan dan sekadar melantunkan slogan tidak ada gunanya. Tuhan memeriksa manusia; Dia mengamati tidak hanya hati mereka, tetapi juga perilaku, perwujudan, dan penerapan mereka. Jika engkau menyatakan bahwa engkau akan menjadi orang yang jujur tetapi ketika terjadi sesuatu, engkau masih sanggup berbohong dan menipu, apakah ini adalah perwujudan orang yang jujur? Tidak. Ini berarti mengatakan satu hal, tetapi memikirkan hal yang lain. Engkau mengatakan satu hal dan sebenarnya melakukan hal yang lain, selalu menggunakan perkataan yang menyesatkan untuk menipu orang lain dan berpura-pura saleh. Engkau sama seperti orang Farisi, yang mampu melafalkan kitab suci dari awal sampai akhir sambil menjelaskannya kepada orang-orang, tetapi tidak melakukan penerapan berdasarkan kitab suci ketika sesuatu terjadi—mereka selalu menikmati manfaat dari status mereka, dan benar-benar tidak mau melepaskan ketenaran, keuntungan, serta status mereka. Orang-orang Farisi munafik dengan cara seperti ini. Jalan yang mereka tempuh tidak benar, itu bukanlah jalan yang benar, dan Tuhan membenci orang-orang seperti mereka. Dapatkah orang-orang seperti itu dipercaya oleh orang lain? (Tidak.) Apakah engkau semua tahu seberapa tinggi tingkat kepercayaan Tuhan kepadamu saat ini? Sudahkah engkau semua memperoleh kepercayaan dari Tuhan? (Belum.) Sudahkah engkau semua memperoleh kepercayaan dari orang lain? (Belum.) Apakah engkau semua hidup bermartabat jika engkau belum memperoleh kepercayaan dari Tuhan dan orang lain? (Tidak.) Sungguh cara hidup yang menyedihkan! Duka terdalam dari seorang manusia adalah ketika dia hidup tanpa martabat dan tidak dapat memperoleh kepercayaan dari orang lain dan Tuhan. Jika seseorang bertanya kepadamu, “Apa pendapat orang lain tentangmu? Dapatkah mereka memercayaimu? Jika mereka memercayakan suatu tugas kepadamu, apakah mereka percaya bahwa kau akan melakukannya dengan baik?” mungkin engkau merasa bahwa tidak ada orang yang menaruh kepercayaan sebesar itu padamu. Jika engkau yakin bahwa engkau berhati tulus, tetapi orang-orang masih tidak memercayaimu, itu menunjukkan bahwa ketulusanmu masih belum memadai dan tidak murni. Dapatkah kepercayaan dibangun jika orang lain tidak bisa melihat ketulusanmu? Sekadar percaya kepada ketulusanmu sendiri tidaklah cukup; engkau harus melakukan penerapan dan menunjukkan ketulusanmu agar dapat disaksikan oleh orang lain. Jika tidak ada orang yang memercayaimu, engkau pastilah bukan seseorang yang jujur. Mengingat bahwa orang lain saja dapat melihat kurangnya kejujuranmu, dan bahwa Tuhan memeriksa lubuk hati orang yang terdalam dengan seratus atau bahkan seribu kali lipat lebih jelas dari manusia mana pun, mungkinkah Tuhan masih memercayaimu? Jika engkau merasa diperlakukan tidak adil oleh Tuhan karena Dia tidak memercayaimu, engkau harus merenungkan dirimu sendiri serta menilai besarnya dan dalamnya ketulusanmu. Engkau berpikir, “Tuhan memeriksa kedalaman hati orang dan pasti mengetahui isi pikiranku. Seandainya aku menilai diriku sendiri berdasarkan perilakuku, aku tidak akan memberi nilai yang tinggi. Wajar jika Tuhan tidak memercayaiku.” Jika engkau belum memperoleh kepercayaan dari Tuhan atau orang lain, tindakan apa yang harus kauambil? Engkau harus masuk ke dalam kebenaran tentang menjadi orang jujur, apa pun tantangan yang mungkin timbul. Jika engkau tidak mampu melakukannya, engkau tidak akan dapat memperoleh keselamatan.

Tuntutan Tuhan akan kejujuran sangatlah penting. Apa yang harus kauperbuat jika engkau mengalami banyak kegagalan di sepanjang usahamu untuk menerapkan kejujuran dan merasa sangat sulit untuk melakukannya? Haruskah engkau bersikap negatif dan mundur, serta meninggalkan usahamu untuk menerapkan kebenaran? Itulah yang paling jelas menandakan apakah seseorang mencintai kebenaran atau tidak. Setelah menerapkan kejujuran selama jangka waktu tertentu, ada orang-orang yang berpikir, “Menjadi jujur itu sangat sulit. Aku tidak sanggup menanggung kerusakan yang ditimbulkannya pada kesombongan, harga diri, dan reputasiku!” Akibatnya, mereka tidak mau lagi menjadi jujur. Pada kenyataannya, di sinilah letak tantangan menjadi orang jujur, dan sebagian besar orang mendapati diri mereka terjebak di titik itu dan tidak sanggup mengalaminya. Jadi, apa yang diperlukan untuk menerapkan menjadi orang yang jujur? Orang seperti apakah yang mampu menerapkan kebenaran? Pertama-tama dan yang paling utama, orang harus mencintai kebenaran. Dia haruslah seseorang yang mencintai kebenaran. Itu adalah suatu keniscayaan. Ada orang-orang yang benar-benar mencapai hasil setelah beberapa tahun menerapkan kejujuran. Perlahan-lahan, mereka makin sedikit berbohong dan menipu, lalu menjadi orang yang benar-benar jujur pada dasarnya. Ketika menerapkan kejujuran, mungkinkah mereka tidak menghadapi kesulitan atau menanggung penderitaan di sepanjang perjalanan itu? Tentu saja mereka menanggung penderitaan yang besar. Karena mereka mencintai kebenaran, mereka sanggup menanggung penderitaan untuk menerapkannya, tetap teguh dalam mengatakan yang sebenarnya dan melakukan hal-hal yang nyata, menjadi orang jujur, dan akhirnya mendapatkan berkat Tuhan. Untuk menjadi orang yang jujur, seseorang harus mencintai kebenaran dan memiliki hati yang tunduk kepada Tuhan. Dua faktor itulah yang paling penting. Semua orang yang mencintai kebenaran memiliki hati yang mengasihi Tuhan. Dan mereka yang mengasihi Tuhan akan merasa bahwa menerapkan kebenaran adalah hal yang sangat mudah, dan mereka sanggup menanggung penderitaan dalam bentuk apa pun demi memuaskan Tuhan. Jika orang memiliki hati yang mengasihi Tuhan, ketika mereka mengalami penghinaan, hambatan, dan kegagalan saat menerapkan kebenaran, mereka akan mampu menanggung penghinaan dan penderitaan demi memuaskan Tuhan, selama Tuhan berkenan. Oleh karena itu, mereka mampu menerapkan kebenaran. Tentu saja, menerapkan aspek kebenaran apa pun akan disertai kesulitan hingga taraf tertentu, dan menjadi orang jujur bahkan lebih sulit lagi. Kesulitan terbesarnya adalah hambatan yang diakibatkan oleh watak rusak seseorang. Semua manusia memiliki watak rusak dan hidup berdasarkan falsafah Iblis. Misalnya, seperti kata pepatah, “Jika orang tidak memikirkan dirinya sendiri, langit dan bumi akan menghukumnya,” atau “Tidak ada hal besar yang dapat dicapai tanpa berbohong.” Ini adalah falsafah Iblis dan perwujudan watak yang rusak. Orang harus berbohong untuk menyelesaikan urusan, memperoleh keuntungan pribadi, dan mencapai tujuan mereka. Memang tidak mudah menjadi orang yang jujur ketika orang memiliki watak rusak semacam ini. Orang harus berdoa kepada Tuhan dan mengandalkan-Nya, dan sering merenungkan serta mengenal dirinya sendiri, baru setelah itu mereka mampu secara bertahap memberontak terhadap daging, melepaskan kepentingan pribadinya, dan melepaskan kesombongan dan harga dirinya. Terlebih lagi, orang harus mampu menanggung berbagai macam fitnah dan tudingan sebelum mampu menjadi orang jujur, mengatakan yang sebenarnya, dan menahan diri dari berbohong. Selama masa ketika orang berlatih untuk menjadi orang jujur, menghadapi banyak kegagalan dan saat-saat ketika watak rusaknya terlihat tidaklah dapat dihindari. Akan ada waktu ketika perkataan dan pemikiran mereka tidak sesuai, atau saat-saat mereka berpura-pura dan menipu. Namun, apa pun yang terjadi padamu, jika engkau ingin mengatakan yang sebenarnya dan menjadi orang yang jujur, engkau harus mampu melepaskan harga diri dan kesombonganmu. Jika engkau tidak memahami sesuatu, katakan bahwa engkau tidak memahaminya; jika engkau tidak jelas tentang sesuatu, katakan bahwa engkau tidak jelas. Jangan takut orang lain memandang rendah atau menganggap remeh dirimu. Dengan selalu berbicara dari hatimu dan berkata jujur dengan cara seperti ini, engkau akan menemukan sukacita, kedamaian, dan perasaan bebas dan lepas di dalam hatimu, dan kesombongan serta harga diri tidak akan lagi mengekangmu. Dengan siapa pun engkau berinteraksi, jika engkau mampu membuka diri dengan cara yang polos tentang apa yang sebenarnya kaupikirkan dan membagikan isi hatimu dengan orang lain, dan sama sekali tidak berpura-pura mengetahui hal-hal yang tidak kauketahui, maka itu adalah sikap yang jujur. Terkadang, orang mungkin memandang rendah dirimu dan menyebutmu bodoh karena engkau selalu mengatakan yang sebenarnya. Apa yang harus kaulakukan dalam keadaan seperti itu? Engkau harus berkata, “Sekalipun semua orang menyebutku bodoh, aku akan tetap memilih untuk menjadi orang yang jujur, dan bukan orang yang licik. Aku akan berbicara sejujurnya dan berdasarkan fakta. Meskipun aku kotor, rusak, dan tidak berharga di hadapan Tuhan, aku akan tetap mengatakan yang sebenarnya tanpa kepura-puraan atau kepalsuan.” Jika engkau berbicara dengan cara seperti ini, hatimu akan merasa tenang dan damai. Untuk menjadi orang yang jujur, engkau harus melepaskan kesombongan dan harga dirimu, dan agar dapat mengatakan yang sebenarnya dan berbicara dari hati, engkau tidak boleh takut dicemooh dan dipandang rendah oleh orang lain. Sekalipun orang lain menganggapmu orang bodoh, engkau tidak boleh berdebat atau membela dirimu. Jika engkau mampu menerapkan kebenaran dengan cara seperti ini, engkau dapat menjadi orang yang jujur. Jika engkau tidak dapat melepaskan keinginan daging, kesombongan, dan harga diri, dan jika engkau terus mencari penerimaan dari orang lain, berpura-pura mengetahui yang tidak kauketahui, dan hidup demi kesombongan dan harga diri, engkau tidak dapat menjadi orang jujur. Itu adalah kesulitan yang nyata. Jika hatimu selalu dikekang oleh kesombongan dan harga diri, kemungkinan besar engkau akan berkata bohong dan berpura-pura. Selain itu, ketika orang lain merendahkanmu atau menyingkapkan dirimu yang sebenarnya, engkau akan kesulitan menerimanya, dan merasa bahwa sangat dipermalukan. Wajahmu akan memerah, jantungmu akan berpacu, dan engkau akan merasa gundah dan tidak nyaman. Untuk menyelesaikan masalah itu, engkau perlu menanggung sedikit lagi penderitaan dan melalui beberapa proses pemurnian lagi. Engkau perlu memahami letak sumber masalahnya, dan begitu engkau melihat persoalan itu dengan jelas, sebagian penderitaanmu akan berkurang. Ketika engkau telah sepenuhnya memahami watak-watak rusak itu dan mampu melepaskan kesombongan serta harga dirimu, akan lebih mudah bagimu untuk menjadi orang jujur. Engkau tidak akan keberatan jika orang lain mengejekmu ketika engkau mengatakan yang sebenarnya dan mengutarakan pikiranmu, dan seperti apa pun orang lain menghakimi dan memperlakukan dirimu, engkau akan mampu menanggungnya dan menanggapinya dengan cara yang tepat. Engkau akan terbebas dari penderitaan, dan hatimu akan selalu damai dan bahagia, dan engkau akan meraih kebebasan dan kelepasan. Dengan cara itu, engkau akan membuang kerusakan dan hidup dalam keserupaan dengan manusia.

Dalam kehidupan mereka sehari-hari, orang sering kali mengatakan hal-hal kosong, berbohong, dan mengatakan hal-hal yang dungu, bodoh, dan penuh pembelaan diri. Kebanyakan dari hal-hal tersebut diucapkan demi kesombongan dan harga diri, untuk memuaskan ego mereka sendiri. Mengucapkan kebohongan semacam itu adalah penyingkapan watak yang rusak. Jika engkau membereskan unsur-unsur rusak ini, hatimu akan disucikan, dan engkau akan berangsur-angsur menjadi makin murni dan makin jujur. Sebenarnya, semua orang tahu mengapa mereka berbohong. Mereka mencoba bersaing dengan orang lain dan berpura-pura menjadi sesuatu yang bukan diri mereka semata-mata demi keuntungan pribadi, demi kesombongan dan harga diri, serta demi reputasi dan status. Namun, kebohongan mereka akhirnya terungkap dan disingkapkan oleh orang lain, dan mereka akhirnya kehilangan muka, serta kehilangan martabat dan integritas mereka. Semua ini disebabkan karena kebohongan yang berlebihan. Kebohonganmu terlalu banyak. Setiap kata yang kauucapkan tercemar dan bohong, serta tak satu pun yang dapat dianggap benar atau jujur. Meskipun engkau merasa bahwa engkau menghindarkan dirimu dari kehilangan muka ketika berbohong, di lubuk hatimu, engkau merasa hina. Hati nuranimu menegurmu, dan di dalam batinmu, engkau meremehkan dan memandang rendah dirimu sendiri, berpikir, “Mengapa aku menjalani kehidupan yang begitu menyedihkan? Apakah begitu sulit untuk mengatakan yang sebenarnya? Haruskah aku berbohong demi harga diriku? Mengapa kehidupanku begitu melelahkan?” Engkau tidak perlu menjalani kehidupan yang sedemikian melelahkan. Jika engkau mampu menerapkan untuk menjadi orang yang jujur, engkau akan mampu menjalani kehidupan yang rileks, bebas, dan merdeka. Namun, engkau telah memilih jalan untuk mempertahankan harga diri dan kesombonganmu dengan berbohong. Akibatnya, engkau menjalani kehidupan yang melelahkan dan menderita. Semua ini adalah akibat ulahmu sendiri. Orang mungkin mempertahankan harga dirinya dengan berbohong, tetapi apa arti harga diri itu? Itu hanyalah sesuatu yang kosong, dan sama sekali tidak berharga. Berbohong berarti orang sedang mengkhianati integritas dan martabatnya. Berbohong membuat orang kehilangan martabat mereka dan integritas mereka. Tuhan sangat tidak menyukai dan membenci hal ini. Apakah ini sepadan? Tidak. Apakah ini jalan yang benar? (Bukan.) Orang yang sering berbohong hidup berdasarkan watak Iblis dalam diri mereka; mereka hidup di bawah kuasa Iblis. Mereka tidak hidup dalam terang, juga tidak hidup dalam hadirat Tuhan. Engkau selalu memikirkan cara berbohong dan kemudian setelah berbohong, engkau harus memikirkan cara menutupi kebohongan tersebut. Lalu ketika engkau tidak menutupi kebohongan itu dengan cukup baik, kebohongan itu akan terbongkar, dan engkau harus memeras otak untuk mengarang lebih banyak kebohongan guna menutupinya. Bukankah hidup dengan cara seperti ini melelahkan? Semua ini terlalu melelahkan. Lalu apakah itu sepadan? Tidak, itu benar-benar tidak sepadan. Memeras otak untuk berbohong lalu menutupinya, semua demi harga diri, kesombongan, dan status, apa gunanya semua itu? Akhirnya, engkau merenung dan berpikir, “Apa gunanya? Terlalu melelahkan untuk berbohong dan harus menutupinya. Berperilaku dengan cara seperti ini tidak dapat berhasil; akan lebih mudah jika aku menjadi orang yang jujur.” Engkau ingin menjadi orang yang jujur, tetapi engkau tidak mampu melepaskan harga diri, kesombongan, dan kepentingan pribadimu. Engkau hanya bisa berbohong, menggunakan kebohongan untuk melindungi hal-hal ini. Jika engkau adalah seseorang yang mencintai kebenaran, engkau akan mampu menanggung berbagai jenis kesukaran agar dapat menerapkan kebenaran. Sekalipun itu berarti kehilangan reputasi dan status, serta menanggung penghinaan dan ejekan dari orang lain, engkau tidak akan keberatan, dan engkau akan berpikir bahwa asalkan engkau mampu menerapkan kebenaran dan memuaskan Tuhan, itu sudah cukup. Mereka yang mencintai kebenaran memilih untuk menerapkannya dan menjadi orang jujur. Inilah jalan yang benar dan diberkati oleh Tuhan. Jika orang tidak mencintai kebenaran, apa yang mereka pilih? Mereka memilih menggunakan kebohongan untuk mempertahankan reputasi, status, martabat, dan citra integritas mereka. Mereka lebih suka menjadi orang yang licik, dan dibenci serta ditolak oleh Tuhan, daripada menerapkan kebenaran. Orang-orang semacam itu adalah mereka yang muak akan kebenaran dan menolak Tuhan. Mereka memilih reputasi dan status mereka sendiri; mereka ingin menjadi orang yang licik. Mereka tidak peduli apakah Tuhan berkenan atau apakah Dia akan menyelamatkan mereka atau tidak. Apakah orang semacam itu masih dapat diselamatkan oleh Tuhan? Tentu saja tidak, karena mereka telah memilih jalan yang salah. Mereka hanya bisa hidup dengan berbohong dan menipu; mereka hanya bisa melewati hari-hari yang menyakitkan di mana mereka berbohong dan menutupinya serta memeras otak untuk membenarkan diri mereka sendiri setiap hari. Jika menurutmu kebohongan dapat mempertahankan reputasi, status, kesombongan, dan harga diri yang kaudambakan, engkau sepenuhnya salah. Sebenarnya, dengan berbohong, engkau bukan saja gagal mempertahankan kesombongan dan harga dirimu, serta martabat dan integritasmu, melainkan yang jauh lebih buruk adalah engkau juga kehilangan kesempatan untuk menerapkan kebenaran dan menjadi orang yang jujur. Sekalipun engkau berhasil mempertahankan reputasi, status, kesombongan, dan harga dirimu pada saat itu, engkau telah membuang kebenaran dan mengkhianati Tuhan. Ini berarti engkau telah sepenuhnya kehilangan kesempatan untuk diselamatkan dan disempurnakan oleh-Nya, yang merupakan kerugian terbesar dan penyesalan abadi. Orang-orang yang licik tidak akan pernah mengetahui yang sebenarnya tentang hal ini.

Saat ini, apakah engkau semua memiliki jalan untuk menjadi orang yang jujur? Engkau harus memeriksa setiap perkataan dan tindakanmu dalam hidup supaya engkau dapat mendeteksi lebih banyak kebohongan dan kelicikan, serta mengenali watak licikmu sendiri. Lalu, engkau harus memperhatikan cara orang jujur menerapkan dan mengalami, serta memetik sejumlah pelajaran darinya. Engkau juga harus melakukan penerapan untuk menerima pemeriksaan Tuhan dalam segala hal, dan sering menghadap Tuhan untuk berdoa dan bersekutu dengan-Nya. Katakanlah engkau baru saja berbohong, dan engkau langsung menyadari, “Beberapa hal yang baru kukatakan tadi tidaklah akurat. Aku harus segera mengakuinya, memperbaikinya, dan memberi tahu semua orang bahwa aku baru saja berbohong.” Engkau memperbaiki kesalahanmu sendiri di tempat itu dan pada saat itu juga. Jika engkau selalu memperbaiki kesalahanmu seperti itu, dan jika penerapan semacam itu menjadi kebiasaan, ketika engkau sampai berbohong dan tidak memperbaikinya, engkau akan merasa gundah, dan Tuhan akan menolong serta menjagamu. Setelah menerapkan dan mengalaminya selama beberapa waktu, engkau akan mulai berbohong lebih sedikit, ketidakmurnian dalam perkataanmu akan makin berkurang, dan perbuatanmu akan makin berkurang nodanya, serta makin murni. Dengan cara itu, engkau akan disucikan. Itulah jalan untuk menjadi orang yang jujur. Engkau harus berubah secara bertahap, sedikit demi sedikit. Makin besar perubahanmu, makin baiklah dirimu. Makin besar perubahanmu, makin jujurlah perkataanmu, dan engkau akan berhenti berbohong, dan itu adalah keadaan yang benar. Semua manusia yang rusak memiliki masalah yang sama: Semuanya terlahir dengan kapasitas untuk berbohong dan merasa sangat kesulitan untuk membagikan isi pikiran mereka yang terdalam atau berkata jujur. Bahkan sekalipun ingin mengatakan yang sebenarnya, mereka tidak sanggup mendorong diri mereka sendiri untuk melakukannya. Semua orang percaya bahwa menjadi orang jujur itu bodoh dan konyol. Mereka berpikir bahwa hanya orang idiot yang berbicara terang-terangan, bahwa orang kemungkinan besar akan rugi jika mereka sepenuhnya bersikap transparan kepada orang lain dan selalu mengungkapkan isi pikiran mereka, dan bahwa orang lain tidak akan mau berurusan dengan mereka dan bahkan meremehkan mereka. Apakah engkau semua meremehkan orang seperti itu? Apakah engkau memiliki pandangan seperti itu? (Sebelum percaya kepada Tuhan, dahulu aku meremehkan mereka, tetapi kini aku mengagumi mereka dan beranggapan bahwa hidup sederhana dan jujur adalah pilihan yang lebih baik. Dengan hidup seperti itu, beban seseorang di dalam hatinya akan berkurang. Jika tidak, setelah berbohong kepada seseorang, aku harus menutupinya, dan aku harus menggali lubang yang makin lama makin dalam, hingga akhirnya kebohongan itu pun tersingkap.) Berbohong dan berbuat licik adalah perilaku yang bodoh, dan jauh lebih bijaksana jika kita mengatakan yang sebenarnya dan berbicara dari hati. Kini, semua orang memahami persoalan itu. Jika ada yang masih berpikir bahwa berbohong dan berbuat licik adalah indikator kualitas dan kelihaian seseorang, berarti mereka adalah orang yang sangat bodoh, bebal, dan tidak memiliki kebenaran sedikit pun. Siapa pun yang telah hidup selama bertahun-tahun tetapi masih percaya bahwa orang licik itu yang paling cerdas, sedangkan semua orang jujur itu bodoh, adalah jenis orang-orang yang tidak masuk akal, yang tidak dapat melihat apa pun dengan jelas. Semua orang menjalani hidupnya sendiri-sendiri. Orang yang menerapkan perilaku jujur setiap hari merasa bahagia dan tidak tertekan, serta memiliki hati yang bebas dan lepas. Mereka tidak kekurangan apa pun dan menjalani hidup yang lebih nyaman. Semua orang suka berinteraksi dengan orang-orang seperti itu, dan semua orang seharusnya iri kepada mereka. Orang-orang seperti itulah yang telah memahami makna kehidupan. Ada orang-orang bodoh yang berpikir, “Orang itu selalu mengatakan yang sebenarnya, dan dia dipangkas, bukan? Yah, memang sudah sepantasnya begitu! Lihatlah aku. Aku menyimpan maksudku rapat-rapat di dalam hatiku, dan aku tidak membicarakan ataupun mengungkapkannya, jadi aku belum pernah dipangkas atau menanggung kerugian apa pun, atau mempermalukan diriku sendiri di hadapan semua orang. Alangkah hebatnya! Orang-orang yang menyembunyikan maksud mereka, tidak berbicara jujur dengan siapa pun, dan berusaha agar tidak ada seorang pun yang mengetahui isi pikiran mereka adalah orang-orang unggulan yang sangat cerdas.” Namun, semua orang dapat melihat bahwa orang-orang semacam itulah yang paling licik dan lihai. Orang lain selalu waspada di sekitar mereka dan menjaga jarak dengan mereka. Tidak ada yang mau berteman dengan orang licik. Bukankah itu semua fakta? Jika seseorang polos dan sering mengatakan yang sebenarnya, jika mereka mampu mencurahkan isi hati mereka kepada orang lain, dan jika mereka tidak memendam maksud jahat terhadap orang lain, meskipun terkadang terlihat kurang pengetahuan dan bertindak bodoh, secara umum mereka akan diakui sebagai orang baik, dan semua orang cukup mau berinteraksi dengan mereka. Telah diakui secara luas bahwa orang menikmati manfaat dan merasa aman ketika berinteraksi dengan orang yang jujur dan baik hati. Orang percaya yang jujur dan mengejar kebenaran tidak hanya dicintai oleh orang lain di gereja, tetapi juga oleh Tuhan sendiri. Begitu memperoleh kebenaran, mereka memiliki kesaksian yang nyata dan dapat menerima perkenanan dari Tuhan. Bukankah itu menjadikan mereka orang-orang yang paling terberkati di antara seluruh manusia? Mereka yang memahami sedikit kebenaran akan mengerti hal ini dengan jelas. Dalam cara berperilaku, engkau harus berusaha menjadi orang baik dan jujur yang memiliki kebenaran. Dengan cara itu, engkau tidak hanya akan dikasihi oleh orang lain, tetapi juga memperoleh berkat dari Tuhan. Sebaik apa pun perilakunya, orang yang mengikuti tren-tren duniawi masih belum dapat dianggap sebagai orang yang baik. Mereka yang tidak memahami itu adalah orang-orang bodoh yang masih belum memahami kebenaran. Mereka yang sepenuhnya memahami kebenaran memilih untuk menempuh jalan hidup yang benar, menjadi orang yang jujur, dan mengikut Tuhan. Hanya dengan melakukan itulah seseorang dapat memperoleh keselamatan. Orang seperti itulah yang paling cerdas.

Sebagai seseorang yang percaya kepada Tuhan dan menempuh jalan yang benar dalam hidup, setidaknya engkau harus hidup bermartabat dan memiliki keserupaan dengan manusia, engkau harus berperilaku sedemikian rupa sehingga orang lain menganggapmu tepercaya dan menghargaimu, engkau harus membuat orang lain merasa bahwa ada bobot pada karakter dan integritasmu, bahwa engkau menepati semua yang kaukatakan, dan bahwa ucapanmu adalah jaminanmu. Engkau harus berperilaku sedemikian rupa sehingga orang menilaimu dengan mengatakan bahwa engkau pasti akan menepati perkataanmu, bahwa engkau pasti akan melakukan apa yang kaujanjikan, dan bahwa engkau pasti akan melaksanakan apa yang dipercayakan kepadamu dengan penuh tanggung jawab dan dengan segenap hatimu, dan hingga memuaskan sepenuhnya orang yang memercayakan tugas tersebut kepadamu. Bukankah ini adalah orang yang bisa dipegang perkataannya? Bukankah orang seperti ini hidup bermartabat? (Ya.) Ada orang-orang yang tak seorang pun berani memercayakan apa pun kepadanya. Bahkan ketika orang lain memercayakan berbagai hal kepada mereka, itu karena tidak ada orang yang lebih cocok yang tersedia, dan merekalah satu-satunya pilihan yang ada, dan harus ada orang lain lagi yang ditempatkan untuk mengawasi mereka. Orang macam apakah itu? Apakah orang semacam itu bermartabat? (Tidak.) Engkau harus menelaah dan memeriksa apa pun yang mereka katakan, mengira-ngira apa yang sebenarnya mereka maksudkan dari nada bicara mereka, serta mencari konfirmasi dan verifikasi dari orang-orang di sekitarmu. Ketika mereka membuat pernyataan tertentu atau berbicara tentang sesuatu, perkataan mereka hampir tidak memiliki kredibilitas. Hal-hal yang mereka bicarakan mungkin memang ada, tetapi mereka akan melebih-lebihkannya atau mengurang-nguranginya, atau mungkin hal itu sama sekali tidak ada dan mereka hanya mengarangnya. Lalu mengapa mereka mengarang berbagai hal? Karena mereka ingin menipu orang serta membuat diri mereka terlihat cerdas dan cakap di mata orang. Itulah tujuan mereka. Apakah orang lain menyukai orang-orang semacam itu? (Tidak.) Seberapa besar ketidaksukaan mereka? Orang merasa muak terhadap individu-individu semacam itu dan memandang rendah mereka—dan bahkan mungkin merasa akan lebih baik jika tidak pernah melihat mereka lagi. Setelah menghabiskan beberapa waktu dengan orang seperti ini, engkau dapat menyadari masalah mereka, dan engkau tidak memercayai apa yang mereka katakan atau hal-hal yang mereka lakukan. Ketika engkau bertemu dengan mereka, engkau hanya berbasa-basi tentang hal-hal lahiriah sebagai cara untuk beramah-tamah dan mengabaikan mereka. Sekalipun individu-individu ini mengatakan yang sebenarnya, orang lain tidak memercayainya. Orang semacam ini sama sekali tidak berharga dan rendah; tak seorang pun menghargai mereka. Ketika cara seseorang berperilaku telah mencapai titik itu, apakah mereka masih bermartabat? (Tidak.) Tidak ada yang memercayakan apa pun kepada mereka; tidak ada yang percaya kepada mereka; tidak ada yang mencurahkan isi hatinya kepada mereka, dan tak seorang pun memercayai apa yang mereka katakan—mereka hanya mendengar dan tidak lebih. Ketika orang-orang itu berkata, “Kali ini aku mengatakan yang sebenarnya,” tak seorang pun mau memercayai atau memperhatikan mereka. Orang berkata dalam hatinya, “Aku tidak mau repot-repot memeriksa apakah perkataanmu itu benar atau salah. Lelah sekali rasanya mendengarkan perkataanmu. Aku harus menelaah dan memeriksa motif serta maksudmu, dan itu sangat merepotkan. Waktu yang kuhabiskan untuk itu dapat digunakan untuk merenungkan cuplikan firman Tuhan atau untuk belajar menyanyikan lagu pujian, dan aku akan memperoleh manfaat yang nyata dari hal-hal itu. Tidak ada yang dapat kuperoleh dari berbicara denganmu. Tak ada satu pun perkataanmu yang benar, dan aku tidak mau berinteraksi denganmu.” Mereka meninggalkan orang-orang semacam itu begitu saja. Sekarang ini, engkau akan sering mendengar orang tidak percaya berkata, “Apakah kau mau mendengar yang sebenarnya atau lebih suka mendengar kebohongan?” Tak seorang pun mau mendengar kebohongan. Jadi, mereka yang selalu berkata bohong dan bertele-tele adalah orang-orang yang derajatnya paling rendah; mereka ini tidak berharga. Tidak ada yang mau memperhatikan mereka; tidak ada yang mau bergaul dengan mereka, apalagi mencurahkan isi hatinya kepada mereka atau berteman dengan mereka. Apakah orang semacam itu memiliki integritas ataupun martabat? (Tidak.) Siapa pun yang bertemu dengan orang seperti ini akan merasa muak terhadap mereka; mereka sama sekali tidak dapat dipercaya dalam perkataan dan tindakan mereka—individu-individu semacam itu sama sekali tidak memiliki bobot. Apakah mereka bahkan memiliki karakter atau integritas? Sama sekali tidak. Akankah orang menyukai dan menghormati mereka jika mereka berkarunia dan berbakat? (Tidak.) Jadi, apa yang dibutuhkan agar orang dapat hidup rukun satu sama lain? Yang dibutuhkan adalah mereka memiliki karakter, integritas, martabat, dan menjadi orang yang kepadanya orang lain dapat mencurahkan isi hatinya. Orang yang bermartabat semuanya memiliki kepribadian yang khas, dan mereka terkadang tidak mudah akrab dengan orang lain, tetapi mereka jujur, dan tidak ada ketidaktulusan atau tipu daya di dalam diri mereka. Akhirnya, orang lain akan sangat menghormati mereka karena mereka mampu menerapkan kebenaran, jujur, memiliki martabat, integritas, dan karakter, tidak pernah memanfaatkan orang lain, menolong orang yang sedang mengalami kesulitan, memperlakukan orang dengan hati nurani dan nalar, serta tidak pernah menghakimi orang secara sembrono. Ketika menilai atau membahas seseorang, semua yang mereka katakan akurat. Mereka mengatakan hal yang mereka ketahui dan tidak berceloteh tentang hal yang mereka tidak ketahui. Mereka tidak melebih-lebihkan, dan perkataan mereka dapat dijadikan bukti atau acuan. Ketika mereka berbicara dan bertindak, orang yang memiliki karakter cenderung bersikap nyata dan tepercaya. Tak seorang pun menghargai orang yang tidak memiliki karakter, dan tak seorang pun memperhatikan, menanggapi dengan serius, atau memercayai perkataan atau tindakan mereka. Ini karena mereka terlalu banyak berbohong dan terlalu sedikit mengucapkan perkataan yang jujur, ini karena setiap kali mereka berinteraksi dengan siapa pun atau melakukan sesuatu untuk siapa pun, mereka tidak memiliki ketulusan dan berusaha menipu serta mengelabui orang tersebut, dan tak seorang pun menyukai mereka. Pernahkah engkau semua menemukan seseorang yang, menurutmu, tepercaya? Apakah, menurutmu, engkau semua layak dipercaya oleh orang lain? Dapatkah orang lain memercayaimu? Jika seseorang bertanya kepadamu tentang keadaan orang lain, engkau tidak boleh menilai atau menghakimi orang itu berdasarkan kehendakmu sendiri, dan perkataanmu haruslah objektif, akurat, dan sesuai dengan fakta. Engkau harus berbicara tentang hal-hal yang kaumengerti, dan janganlah berbicara tentang hal-hal yang tidak dapat kaulihat dengan jelas. Engkau harus bersikap adil dan berimbang terhadap orang itu. Itu adalah cara yang bertanggung jawab dalam bertindak. Jika engkau baru mengamati permukaan dari suatu fenomena, dan yang hendak kaukatakan hanyalah pendapat pribadimu tentang orang itu, engkau tidak boleh asal menganggap orang itu sebagai sesuatu, dan engkau jelas tidak boleh menghakiminya. Engkau harus mengawali perkataanmu dengan keterangan seperti, “Ini hanyalah pendapat pribadiku,” atau “Ini hanyalah perasaanku”. Dengan cara itu, perkataanmu akan menjadi cukup objektif, dan setelah mendengar keteranganmu tadi, lawan bicaramu akan dapat merasakan kejujuran dalam kata-katamu serta sikapmu yang adil, dan mereka akan dapat memercayaimu. Apakah engkau semua yakin dapat melakukannya? (Tidak.) Itu membuktikan bahwa engkau semua tidak cukup jujur kepada satu sama lain serta tidak memiliki ketulusan dan sikap jujur dalam caramu berperilaku serta menangani berbagai urusan. Misalnya, seseorang berkata kepadamu, “Aku memercayaimu. Apa pendapatmu tentang orang itu?” Dan engkau menjawab, “Dia lumayan.” Orang itu bertanya lagi, “Dapatkah engkau jelaskan dengan lebih terperinci?” Dan engkau berkata, “Perilakunya bagus. Dia rela membayar harga ketika melaksanakan tugasnya, dan dia mudah bergaul.” Apakah ada bukti nyata dari tiga pernyataan tersebut? Apakah ketiganya cukup untuk membuktikan karakter seseorang? Tidak. Apakah engkau tepercaya? (Tidak.) Tidak ada di antara tiga pernyataan tadi yang menjelaskan secara terperinci. Ketiganya hanyalah pernyataan yang bersifat umum, kosong, dan serampangan. Jika engkau baru saja berjumpa dengan orang itu dan berkata bahwa dia lumayan hanya dari penampilannya, itu wajar. Namun, seandainya engkau telah berhubungan dengannya selama beberapa waktu, engkau seharusnya telah mampu menemukan sejumlah masalah penting dalam dirinya. Orang ingin mendengar perkiraan dan pandanganmu tentang orang itu yang berasal dari lubuk hatimu, tetapi engkau malah mengatakan hal-hal yang tidak nyata, tidak kritis, dan tidak penting, sehingga orang tidak akan memercayaimu dan tidak akan mau lagi berinteraksi denganmu.

Ketika berinteraksi dengan saudara-saudari, engkau harus membuka isi hatimu kepada mereka dan memiliki saling pengertian dengan mereka agar hal itu bermanfaat bagimu. Ketika melaksanakan tugas, jauh lebih penting bagimu untuk membuka isi hatimu dan memiliki saling pengertian dengan saudara-saudari; hanya dengan cara ini, barulah engkau akan bekerja sama secara harmonis dengan mereka. Namun, jika seseorang tidak membuka isi hatinya kepadamu, jika dia bukanlah orang yang menerima kebenaran, dan jika dia justru adalah orang yang sangat licik, engkau bodoh jika membuka isi hatimu kepadanya karena itu mudah menimbulkan masalah bagi dirimu sendiri. Harus ada prinsip-prinsip yang mengatur caramu berinteraksi dengan saudara-saudarimu. Engkau hanya boleh membuka isi hatimu dan benar-benar membuka diri kepada mereka yang sungguh-sungguh percaya kepada Tuhan dan mampu menerima kebenaran. Jika engkau membuka isi hatimu kepada orang jahat dan pengikut yang bukan orang percaya, berarti engkaulah yang bodoh, tidak berpengertian, dan kurang bijaksana. Engkau harus hanya membuka isi hatimu kepada saudara-saudari yang benar-benar percaya kepada Tuhan dan mampu menerima kebenaran. Orang-orang licik, orang-orang yang bingung, orang-orang jahat, dan para pengikut yang bukan orang percaya—mereka yang sama sekali tidak menerima kebenaran—bukanlah saudara-saudarimu. Apa pun yang terjadi kepadamu, janganlah membuka isi hatimu kepada mereka karena itu sama saja dengan membuka isi hatimu kepada setan, yang akhirnya mungkin akan menjerumuskanmu ke dalam rencana jahat dan jebakan mereka. Ada pemimpin dan pekerja palsu di antara para pemimpin dan pekerja, dan di antara orang percaya, ada pula orang percaya yang palsu dan para pengikut yang bukan orang percaya. Tidak satu pun di antara mereka adalah saudara-saudarimu, jadi apa pun yang terjadi kepadamu, janganlah memperlakukan mereka seperti saudara-saudarimu. Hanya mereka yang baik hati dan mencintai kebenaran, serta dapat menerima kebenaran dan menerapkannya, yang adalah saudara-saudarimu. Jadi, ketika engkau berinteraksi dengan saudara-saudarimu yang sesungguhnya, engkau harus membuka isi hatimu dan sepenuhnya terbuka kepada mereka. Hanya dengan begitulah engkau akan dapat mengasihi satu sama lain dan bekerja sama secara harmonis sambil melaksanakan tugas-tugasmu dengan baik. Terkadang, ketika dua orang berinteraksi, kepribadian mereka tidak cocok, atau lingkungan keluarga, latar belakang, atau keadaan ekonomi mereka tidak sejalan. Namun, jika keduanya dapat membuka isi hati kepada satu sama lain, sepenuhnya terbuka tentang permasalahan mereka, berkomunikasi tanpa kebohongan atau tipu daya, serta mampu menunjukkan isi hati mereka kepada satu sama lain, dengan cara itu, mereka akan mampu menjadi teman sejati, yaitu sahabat karib. Mungkin, ketika orang lain mengalami kesulitan, dia akan mencarimu dan bukan orang lain, dan dia hanya akan memercayaimu sebagai orang yang dapat membantunya. Sekalipun engkau menegurnya dengan keras, dia tidak akan memasukkannya ke dalam hati karena dia tahu bahwa engkau adalah orang jujur yang tulus hati. Dia memercayaimu, jadi apa pun yang kaukatakan atau seperti apa pun perlakuanmu kepadanya, dia akan mampu memakluminya. Dapatkah engkau semua menjadi orang-orang seperti itu? Apakah engkau semua adalah orang-orang seperti itu? Jika tidak, berarti engkau bukanlah orang jujur. Ketika berinteraksi dengan orang lain, engkau harus membuat mereka merasakan hatimu yang jujur dan tulus terlebih dahulu. Ketika seseorang berbicara, bekerja sama, dan berhubungan dengan orang lain, jika dia berbicara dengan asal-asalan, dibuat-buat, enak didengar, menjilat, tidak bertanggung jawab, dan berdasarkan imajinasi, atau jika dia berbicara hanya demi menyenangkan orang lain, berarti kata-katanya tidak mengandung hal yang nyata, dan dia sama sekali tidak tulus. Itulah caranya berinteraksi dengan orang lain, siapa pun orang lain itu. Orang semacam itu tidak berhati jujur. Dia bukanlah orang jujur. Katakanlah seseorang sedang berada dalam keadaan negatif, dan dia dengan tulus berkata kepadamu, “Katakan kepadaku, sebenarnya mengapa aku begitu negatif. Aku benar-benar tidak memahaminya!” Lalu, katakanlah engkau benar-benar memahami masalah itu di dalam hatimu, tetapi engkau tidak memberitahukan itu kepadanya, dan malah berkata, “Tidak apa-apa, kau tidak negatif. Aku juga seperti itu.” Perkataan itu mungkin sangat menghibur orang tersebut, tetapi sikapmu tidak tulus. Engkau bersikap asal-asalan terhadap dia. Supaya dia merasa nyaman dan terhibur, engkau menahan diri agar tidak berkata jujur kepadanya. Engkau tidak menolong dia dengan sungguh-sungguh dan tidak menyampaikan masalahnya dengan jelas agar dia dapat meninggalkan keadaan negatif itu. Engkau tidak melakukan apa yang semestinya dilakukan oleh orang jujur. Semuanya kaulakukan demi menghibur dia dan memastikan agar jangan sampai ada jarak atau konflik di antara kalian. Engkau telah bersikap asal-asalan terhadapnya, dan menjadi orang yang jujur bukanlah seperti itu. Jadi, ketika engkau menghadapi situasi semacam ini, bagaimana seharusnya engkau menerapkan untuk menjadi orang yang jujur? Engkau perlu memberi tahu mereka masalah yang telah kaulihat dan kaukenali dengan jelas, “Aku pernah memiliki pengalaman serupa. Lihatlah apakah yang kukatakan ini benar atau salah. Jika salah, kau tidak perlu menerimanya. Jika benar, kuharap kau akan menerimanya. Jika perkataanku menyakitimu, kuharap kau dapat menerima bahwa perkataan itu adalah dari Tuhan. Niat dan tujuanku adalah untuk membantumu. Aku melihat masalahnya dengan jelas: Kau merasa bahwa kau telah dipermalukan dan tak ada seorang pun yang memanjakan egomu, menurutmu semua orang memandang rendah dirimu, dan kau merasa bahwa kau telah mengalami pukulan dan tak pernah diperlakukan secara sangat tidak adil seperti ini, jadi kau tidak dapat menerimanya dan menjadi negatif. Bagaimana menurutmu? Betulkah itu yang terjadi?” Lalu, ketika mendengar itu, orang tersebut merasa bahwa memang demikianlah adanya. Itulah isi hatimu yang sebenarnya, tetapi jika engkau memilih untuk tidak menjadi orang jujur, engkau tidak akan mengatakannya. Engkau akan berkata, “Aku juga sering bersikap negatif.” Ketika lawan bicaramu itu mendengar bahwa semua orang bisa bersikap negatif, dia berpikir bahwa bersikap negatif adalah hal yang normal, jadi dia tidak akan mencari kebenaran untuk menyelesaikannya. Pada akhirnya, dia tidak meninggalkan kenegatifannya. Jika engkau menjadi orang jujur, dan engkau menolongnya dengan sikap serta hati yang jujur, engkau dapat membantunya memahami kebenaran dan meninggalkan kenegatifannya.

Penerapan menjadi orang jujur mencakup banyak aspek. Dengan kata lain, standar untuk menjadi orang jujur tidak dicapai hanya dengan berfokus pada satu aspek; engkau harus memenuhi standar dalam banyak aspek sebelum engkau bisa menjadi jujur. Ada orang-orang yang selalu berpikir bahwa hanya dengan tidak berbohong sudah membuat mereka menjadi orang jujur. Apakah pandangan ini benar? Apakah menjadi jujur hanya mencakup masalah tidak berbohong? Tidak—itu juga mencakup beberapa aspek lainnya. Pertama, apa pun yang kauhadapi, entah itu sesuatu yang telah kaulihat dengan mata kepalamu sendiri atau sesuatu yang telah orang lain katakan kepadamu, baik berinteraksi dengan orang lain maupun menyelesaikan masalah, baik tugas yang harus kaulaksanakan maupun sesuatu yang telah Tuhan percayakan langsung kepadamu, engkau harus selalu menghadapinya dengan hati yang jujur. Bagaimana cara menerapkan pendekatan dengan hati yang jujur terhadap segala sesuatu? Katakanlah apa yang kaupikirkan dan bicaralah dengan jujur; jangan berbicara omong kosong, dibuat-buat, atau mengucapkan kata-kata yang terdengar menyenangkan, jangan mengatakan hal-hal yang menyanjung atau munafik, tetapi ucapkanlah kata-kata yang ada di dalam hatimu. Inilah arti menjadi orang yang jujur. Mengungkapkan pemikiran dan pandangan sebenarnya yang ada di dalam hatimu—inilah yang seharusnya dilakukan oleh orang yang jujur. Jika engkau tidak pernah mengatakan apa yang kaupikirkan, dan kata-kata itu tetap terkubur di dalam hatimu, dan apa yang kaukatakan selalu bertentangan dengan apa yang kaupikirkan, itu bukanlah apa yang dilakukan oleh orang yang jujur. Sebagai contoh, misalkan engkau tidak melaksanakan tugasmu dengan baik, dan ketika orang bertanya apa yang sedang terjadi, engkau berkata, “Aku ingin melaksanakan tugasku dengan baik, tetapi karena berbagai alasan, aku belum melakukannya.” Sebenarnya, engkau tahu di dalam hatimu bahwa engkau sedang bersikap asal-asalan dan tidak mencurahkan segenap hatimu ke dalam tugasmu, tetapi engkau tidak mengatakan yang sebenarnya. Sebaliknya, engkau mencari segala macam alasan, pembenaran, dan dalih untuk menutupi fakta dan menghindari tanggung jawab. Apakah itu perilaku orang yang jujur? (Bukan.) Engkau mengelabui orang dan bersikap asal-asalan dengan mengatakan hal-hal ini. Namun, esensi dari niat dalam dirimu dan esensi dari apa yang ada dalam dirimu adalah watak yang rusak. Jika engkau tak mampu mengungkapkan hal-hal dan niat dalam dirimu secara terbuka dan menganalisisnya, itu tidak dapat disucikan, dan itu bukan masalah kecil! Engkau harus berbicara dengan jujur: “Aku telah sedikit berlambat-lambat dalam melaksanakan tugasku. Aku telah bersikap asal-asalan dan tidak sungguh-sungguh. Ketika dalam suasana hati yang baik, aku dapat mengerahkan sedikit upaya. Ketika dalam suasana hati yang buruk, aku mengendur dan tidak ingin mengerahkan upaya, dan menikmati kenyamanan daging. Jadi, pelaksanaan tugasku belum membuahkan banyak hasil. Aku telah membalikkan keadaannya beberapa hari terakhir ini, dan aku berusaha mengerahkan segenap kemampuanku, meningkatkan efisiensiku, dan melaksanakan tugasku dengan baik.” Seperti inilah berbicara dari hati itu. Cara berbicara yang satunya lagi bukanlah dari hati. Karena engkau takut dipangkas, takut orang-orang akan menemukan masalahmu dan meminta pertanggungjawabanmu, engkau mencari segala macam alasan, pembenaran, dan dalih untuk menutupi fakta, pertama-tama dengan membuat orang lain berhenti membicarakan situasi tersebut, lalu menghindari tanggung jawab, agar tidak dipangkas. Inilah sumber kebohonganmu. Sebanyak apa pun pembohong berbicara, sebagian perkataan mereka pasti benar dan sesuai fakta. Namun, beberapa hal penting yang mereka katakan akan mengandung sedikit kepalsuan dan sedikit motif mereka. Jadi, sangatlah penting untuk membedakan mana yang benar dan mana yang salah. Walaupun demikian, ini tidak mudah dilakukan. Sebagian perkataan mereka akan ternodai dan tidak murni, sebagiannya lagi akan sesuai dengan fakta, dan sebagiannya lagi akan bertentangan dengan fakta; dengan bercampurnya fakta dan fiksi, akan sulit membedakan yang benar dari yang salah. Inilah tipe orang yang paling licik, dan paling sulit diidentifikasi. Jika mereka tidak mampu menerima kebenaran dan tidak mampu menerapkan untuk menjadi orang yang jujur, mereka pasti akan disingkirkan. Lalu, jalan manakah yang seharusnya orang pilih? Cara manakah yang akan diterapkan oleh orang yang jujur? Engkau semua harus belajar mengatakan yang sebenarnya, dan mampu membuka diri serta mempersekutukan keadaan dan masalahmu yang sebenarnya. Begitulah cara orang jujur melakukan penerapan, dan penerapan seperti itu benar adanya. Semua orang yang memiliki hati nurani dan nalar bersedia berusaha untuk menjadi orang jujur. Hanya dengan bersikap jujur, barulah orang merasa benar-benar bersukacita dan damai, dan orang baru bisa menikmati kebahagiaan yang nyata hanya dengan menerapkan kebenaran agar mencapai ketundukan kepada Tuhan.

Ada banyak masalah nyata yang muncul saat orang menerapkan kejujuran dalam pengalamannya. Terkadang mereka berbicara tanpa dipikir; ada kekeliruan sesaat dalam pemikiran mereka, dan karena mereka dikuasai oleh motif atau tujuan yang salah, atau oleh kesombongan dan harga diri, mereka berbohong. Akibatnya, mereka harus terus berbohong untuk menutupi kebohongan sebelumnya. Pada akhirnya, hati mereka merasa tidak tenang, tetapi mereka tidak dapat menarik kembali kebohongan itu. Mereka tidak memiliki keberanian untuk memperbaiki kesalahan mereka, untuk mengakui bahwa mereka telah berbohong, dan dengan demikian kesalahan mereka terus berlanjut. Setelah itu, mereka selalu merasa seperti ada batu yang menekan hati mereka, mereka selalu ingin mencari kesempatan untuk berterus terang, mengakui kesalahan mereka dan bertobat, tetapi mereka tidak pernah mampu menerapkannya. Pada akhirnya, mereka merenungkannya kembali dan berkata dalam hatinya, “Aku akan menebusnya saat melaksanakan tugasku di kemudian hari.” Mereka selalu berkata akan menebusnya, tetapi mereka tidak pernah menebusnya. Hal ini tidak sesederhana hanya meminta maaf setelah berbohong—dapatkah engkau menebus kerugian dan akibat dari berbohong dan melakukan penipuan? Jika, di tengah kebencian yang besar terhadap diri sendiri, engkau mampu bertobat dan tidak pernah lagi berbohong atau menipu, maka engkau mungkin menerima toleransi dan belas kasihan Tuhan. Jika engkau mengucapkan kata-kata yang manis dan berkata bahwa engkau akan menebus kebohonganmu di kemudian hari, tetapi tidak benar-benar bertobat, dan kemudian terus berbohong dan menipu, itu berarti engkau dengan keras kepala menolak untuk bertobat, dan engkau pasti akan disingkirkan. Hal ini seharusnya disadari oleh orang yang memiliki hati nurani dan nalar. Setelah berbohong dan melakukan penipuan, tidak cukup sekadar berpikir untuk menebus kesalahan, yang terpenting adalah engkau harus benar-benar bertobat. Jika engkau ingin menjadi orang yang jujur, engkau harus membereskan masalah kebohongan dan penipuan. Engkau harus mengatakan yang sebenarnya dan melakukan hal-hal nyata. Terkadang, mengatakan yang sebenarnya akan membuatmu kehilangan muka dan dipangkas, tetapi engkau sudah menerapkan kebenaran, dan tunduk kepada Tuhan serta memuaskan-Nya dalam satu hal itu akan sepadan, dan itu akan membawa kelegaan bagimu. Bagaimanapun juga, engkau akhirnya akan mampu berlatih menjadi orang yang jujur, engkau akhirnya akan bisa mengatakan apa yang ada di hatimu tanpa berusaha membela atau membenarkan dirimu, dan ini adalah pertumbuhan yang sebenarnya. Entah engkau dipangkas atau diberhentikan, hatimu akan merasa teguh karena engkau tidak berbohong. Engkau akan merasa bahwa karena engkau tidak melaksanakan tugasmu dengan benar, maka sudah sepantasnya engkau dipangkas, dan engkau harus bertanggung jawab atas hal tersebut. Ini adalah kondisi mental yang positif. Namun, apa konsekuensinya jika engkau melakukan penipuan? Setelah engkau melakukan penipuan, apa yang kaurasakan di dalam hatimu? Gelisah; engkau akan selalu merasa bersalah dan ada kerusakan di hatimu. Engkau akan selalu merasa dituduh, “Mengapa aku bisa berbohong? Mengapa aku bisa kembali melakukan penipuan? Mengapa aku bersikap seperti ini?” Engkau akan merasa tidak sanggup mengangkat kepala, rasanya engkau terlalu malu untuk menghadap Tuhan. Khususnya ketika orang diberkati oleh Tuhan, ketika mereka menerima anugerah, belas kasihan, dan toleransi Tuhan, mereka makin merasa bahwa menipu Tuhan adalah hal yang memalukan. Selain itu di dalam hatinya, mereka makin merasa tertuduh dan makin sedikit merasakan damai dan sukacita. Masalah apa yang ditunjukkan hal ini? Melakukan penipuan adalah perwujudan watak yang rusak, itu adalah memberontak terhadap Tuhan dan menentang-Nya, jadi itu akan membuatmu merasa sangat menderita. Ketika engkau berbohong dan menipu, engkau mungkin merasa bahwa engkau telah berbicara dengan sangat cerdik dan dengan halus, dan bahwa engkau tidak meninggalkan jejak sekecil apa pun—tetapi kemudian, perasaan bersalah dan tertuduh yang kaurasakan di dalam hatimu mungkin akan membayang-bayangimu seumur hidupmu. Jika engkau dengan berniat dan dengan sengaja berbohong serta menipu, dan tiba harinya ketika engkau menyadari betapa seriusnya hal ini, itu akan menghunjam hatimu seperti duri. Engkau akan selalu ingin mencari kesempatan untuk menebus kesalahan—yang memang seharusnya kaulakukan—kecuali jika engkau tidak memiliki hati nurani, tidak pernah hidup berdasarkan hati nuranimu, tidak memiliki kemanusiaan, dan tidak peduli dengan integritas atau martabat. Jika engkau memiliki sedikit saja kesadaran hati nurani, serta sedikit integritas dan martabat, ketika kausadari bahwa engkau sedang berbohong dan melakukan penipuan, engkau akan merasa perilakumu ini memalukan, hina, dan rendah, dan engkau akan memandang rendah serta membenci dirimu sendiri, dan engkau akan menolak jalan kebohongan dan penipuan, serta berusaha untuk jujur. Golongan Iblis tidak memiliki hati nurani dan nalar kemanusiaan yang normal. Mereka tetap tidak sadar dan tidak terganggu dengan semua kebohongan yang mereka katakan, dan mereka bahkan memiliki landasan teoretis bagi kebohongan mereka, yaitu bahwa tidak ada hal besar yang dapat dicapai tanpa berbohong. Jadi, mereka bersikeras tak mau bertobat. Orang-orang yang memiliki hati nurani dan nalar itu berbeda. Orang-orang itu hanya mengalami perusakan Iblis, dan meskipun mereka memperlihatkan watak-watak rusak, mereka bukanlah orang-orang jahat. Mereka memiliki kesadaran akan hati nurani, memiliki kebutuhan akan kemanusiaan yang normal, serta naluri dan kebutuhan akan rasa cinta kepada hal-hal yang baik, adil, dan positif. Jadi, ketika merasa dituduh oleh hati nurani mereka, mereka mampu merenungkan diri mereka sendiri dan benar-benar bertobat. Iblis adalah makhluk yang teramat jahat. Ia tidak menyukai hal-hal positif, ia tidak menyukai hal-hal baik, dan dalam naturnya hanya ada hal-hal yang gelap serta jahat, dan tidak ada apa-apa kecuali hal-hal yang rusak dan niat jahat. Ia tidak mempunyai kemanusiaan, tidak memiliki kebutuhan akan kemanusiaan yang normal, dan tidak memiliki kesadaran akan hati nurani. Namun, manusia berbeda. Manusia diciptakan oleh Tuhan sehingga memiliki hati nurani dan nalar. Orang berhati nurani memiliki kesadaran dalam hatinya dan dapat merasakan tuduhan serta teguran dari hati nurani mereka ketika mencoba mengelabui Tuhan atau orang lain, dan tuduhan serta teguran itu membuat mereka pedih. Ketika seseorang merasakan kepedihan itu, dan ketika mereka merasakan tuduhan dan teguran itu, hati nurani mereka mulai memiliki kesadaran: Mereka menyadari bahwa orang seharusnya menjadi orang jujur, dan menempuh jalan mengejar kebenaran. Ketika mereka merasakan kebutuhan tersebut, itu bagus. Saat ini, apakah engkau semua merasakan semacam teguran ketika berbohong dan mengelabui orang? (Ya.) Fakta bahwa engkau merasakan teguran itu membuktikan bahwa engkau semua memiliki sedikit kesadaran akan hati nurani, dan engkau masih memiliki sedikit harapan. Itu adalah tingkat kesadaran dan perilaku minimum yang harus kaumiliki untuk memperoleh keselamatan. Jika hati nuranimu tidak merasakan teguran apa pun, itu adalah masalah. Itu berarti bahwa engkau tidak memiliki kemanusiaan. Saat ini, apakah engkau semua tahu untuk bertobat setelah berbohong dan mengelabui orang lain? Jika engkau bersikeras tidak mau bertobat, seperti apakah akibatnya nanti? Engkau tidak akan dapat diselamatkan. Engkau semua sekarang dapat melihat bahwa Tuhan akan menyelamatkan mereka yang memiliki hati nurani, nalar, kebutuhan akan kemanusiaan yang normal, kemampuan untuk membedakan antara yang baik dan yang jahat, rasa cinta akan hal-hal yang positif dan baik, rasa benci akan kejahatan, serta kemampuan untuk menerima kebenaran. Orang-orang seperti itu dapat diselamatkan.
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Jalan untuk Membereskan Watak yang Rusak

Apa pun yang sedang kaulakukan, engkau harus belajar untuk mencari dan tunduk pada kebenaran; siapa pun yang memberimu nasihat, selama itu sesuai dengan prinsip-prinsip kebenaran, maka sekalipun nasihat itu berasal dari seorang anak, engkau harus menerimanya dan menaatinya. Masalah apa pun yang orang itu miliki, selama perkataan dan nasihatnya sepenuhnya sesuai dengan prinsip-prinsip kebenaran, engkau harus menerimanya dan menaatinya. Hasil dari bertindak seperti ini akan baik dan sesuai dengan maksud Tuhan. Yang terpenting adalah engkau harus melihat motifmu, serta prinsip dan caramu dalam menangani segala sesuatu. Jika prinsip dan caramu dalam menangani segala sesuatu berasal dari kehendak manusia, dari pemikiran dan gagasan manusia, atau dari falsafah Iblis, maka prinsip dan cara itu tidak praktis, dan hasilnya pasti buruk. Ini karena sumber dari prinsip dan caramu itu tidak benar dan tidak sesuai dengan prinsip-prinsip kebenaran. Jika pandanganmu didasarkan pada prinsip-prinsip kebenaran, dan engkau menangani segala sesuatu berdasarkan prinsip-prinsip kebenaran, maka apa yang kaulakukan tak diragukan lagi akan benar. Sekalipun ada orang-orang yang tidak bisa menerimanya pada saat itu, atau mereka mempunyai gagasan tertentu tentangnya, atau mereka bersikap menentang terhadapnya, setelah beberapa waktu, caramu akan terbukti benar. Segala sesuatu yang sesuai dengan prinsip-prinsip kebenaran membuahkan hasil yang makin positif, sedangkan segala sesuatu yang tidak sesuai dengan prinsip-prinsip kebenaran menimbulkan akibat yang makin negatif, sekalipun itu sesuai dengan gagasan orang pada saat itu. Semua orang akan menerima penegasan akan hal ini. Engkau tidak boleh tunduk pada kekangan manusia dalam apa pun yang kaulakukan, dan engkau tidak boleh mengambil keputusanmu sendiri; engkau harus terlebih dahulu berdoa kepada Tuhan dan mencari kebenaran, kemudian mengeksplorasi dan mempersekutukan masalah ini dengan semua orang. Apakah tujuan dari persekutuan? Tujuannya adalah agar engkau dapat melakukan segala sesuatu sesuai dengan maksud Tuhan dan bertindak sejalan dengan maksud Tuhan. Ini adalah cara yang agak muluk untuk mengatakannya, dan orang-orang tidak akan dapat memenuhinya. Secara konkret, tujuannya adalah agar engkau dapat melakukan segala sesuatu tepat sesuai dengan prinsip-prinsip kebenaran. Itu lebih nyata. Jika orang memenuhi standar ini, itu berarti mereka menerapkan kebenaran dan mengikuti kehendak Tuhan; mereka memiliki kenyataan kebenaran dan tidak akan ada keberatan dari siapa pun.

Ketika menghadapi suatu masalah, daripada berdebat, sebaiknya engkau mengesampingkan gagasan, imajinasi, dan keputusanmu terlebih dahulu—inilah rasionalitas yang seharusnya orang miliki. Jika ada sesuatu yang tidak Kumengerti, dan itu bukan bidang keahlian-Ku, Aku akan berkonsultasi dengan seseorang yang ahli dalam bidang tersebut. Sesudah berkonsultasi dengannya, Aku akan mendapatkan gambaran dasar tentang hal tersebut. Namun, Aku harus mencari cara untuk menangani masalah itu sendiri, Aku tidak dapat sepenuhnya mendengarkan orang lain, dan Aku juga tidak boleh menangani masalah sepenuhnya berdasarkan imajinasi-Ku sendiri. Aku harus mencari cara untuk bertindak dengan cara yang bermanfaat bagi pekerjaan gereja dan sesuai dengan prinsip-prinsip kebenaran. Bukankah ini cara yang masuk akal dalam menangani segala sesuatu? Bukankah nalar seperti inilah yang harus dimiliki oleh orang yang normal? Mencari dan meminta nasihat dengan cara ini adalah benar. Misalkan engkau berpengetahuan dalam suatu bidang tertentu dan Aku berkonsultasi denganmu mengenainya, tetapi sesudah itu, engkau menuntut-Ku untuk mematuhi apa yang sudah kaukatakan dan bertindak sesuai dengan rencanamu—watak macam apa itu? Itu adalah watak yang congkak. Jadi, cara bertindak yang masuk akal seperti apa yang harus kaulakukan? Engkau seharusnya berkata: “Aku memiliki sedikit pengetahuan dalam bidang ini, tetapi itu tidak ada kaitannya dengan kebenaran. Engkau dapat menganggap ini sebagai saran untuk dipertimbangkan, tetapi mengenai bagaimana tepatnya engkau harus bertindak, engkau harus lebih banyak mencari maksud Tuhan.” Jika Aku meminta nasihat darimu dan engkau benar-benar menganggap dirimu memahami masalahnya, dan engkau menganggap dirimu luar biasa, maka ini adalah watak yang congkak. Natur congkak dapat memunculkan tanggapan dan perwujudan seperti ini dalam dirimu—ketika orang meminta nasihat darimu, engkau tiba-tiba kehilangan rasionalitas; engkau kehilangan nalarmu sebagai manusia normal, dan tidak mampu memberikan penilaian yang benar. Ketika seseorang memperlihatkan watak yang rusak, nalar mereka tidak normal. Oleh karena itu, apa pun yang menimpamu, meskipun orang meminta nasihatmu, engkau tidak boleh lancang dan engkau harus memiliki nalar yang normal. Bagaimanakah cara yang normal untuk bertindak? Pada saat ini, engkau harus mempertimbangkan: “Meskipun aku memahami masalah ini, aku tidak boleh lancang. Aku harus menanganinya dengan menggunakan nalar kemanusiaan yang normal.” Dengan datang ke hadirat Tuhan, engkau akan memiliki nalar kemanusiaan yang normal. Meskipun, terkadang engkau memperlihatkan perasaan berpuas diri tertentu, akan ada pengendalian diri dalam hatimu—watak rusak yang kauperlihatkan akan berkurang setengahnya, dan pengaruh negatifmu terhadap orang lain akan jauh lebih sedikit. Namun, jika engkau bertindak berdasarkan watak congkakmu, selalu yakin bahwa engkau benar dan akibatnya memaksa orang lain untuk mendengarkanmu, ini menunjukkan bahwa engkau sangat tidak bernalar. Jika jalan yang kautunjukkan kepada orang lain adalah benar, mungkin segala sesuatunya akan baik-baik saja, tetapi jika jalanmu itu salah, itu akan mencelakai mereka. Jika seseorang meminta nasihat darimu mengenai masalah pribadi dan engkau mengarahkannya ke jalan yang salah, engkau hanya akan mencelakai satu orang. Namun, jika orang bertanya kepadamu tentang suatu masalah penting yang berkaitan dengan pekerjaan gereja dan engkau salah mengarahkan mereka, engkau akan mencelakai pekerjaan gereja, dan kepentingan rumah Tuhan akan dirugikan. Jika masalahnya serius dan menyinggung watak Tuhan, konsekuensinya tidak terbayangkan.

Dalam keadaan apa pun, jika engkau mulai memiliki pemikiran dan gagasan yang rusak, dan memperlihatkan watak rusak, itu bukanlah masalah sepele. Jika engkau tidak mencari kebenaran untuk mengatasi kerusakanmu, kerusakan tersebut tidak mungkin dapat dibersihkan. Namun, jika engkau mampu secara rasional mencari kebenaran dan memahami sumber penyebab perwujudan kerusakanmu dengan menggunakan firman Tuhan, akan mudah bagimu untuk menyelesaikan masalah watak rusakmu. Makin engkau kembali ke dalam rohmu untuk menanti dan mencari, akan makin mudah bagimu untuk menemukan firman Tuhan yang relevan untuk memahami esensi masalahnya. Dengan cara ini, perwujudan kerusakanmu akan makin berkurang, engkau akan mampu tunduk kepada Tuhan, engkau tidak akan lagi berbicara atau bertindak berdasarkan gagasan dan imajinasimu, dan kemanusiaanmu akan menjadi makin normal. Apa arti kemanusiaan yang normal? Itu berarti berbicara dan bertindak dengan cara yang sesuai dengan standar kemanusiaan normal, sesuai dengan hati nurani dan nalar, sesuai dengan prinsip-prinsip kebenaran, dan standar yang Tuhan tuntut—seperti itulah perwujudan kemanusiaan yang normal. Oleh karena itu, apa pun yang menimpamu, engkau harus terlebih dahulu tenang, menenangkan dirimu di hadirat Tuhan, dan berdoa kepada-Nya, mencari cara untuk bertindak sesuai dengan maksud-Nya dalam masalah tersebut. Orang dengan kemanusiaan yang normal memiliki rasionalitas ini—mereka mampu mengendalikan diri dan melakukan hal ini, itu tergantung pada apakah engkau bersedia untuk menerapkan dengan cara ini atau tidak. Jika engkau selalu berusaha untuk pamer, menyombongkan diri, menonjolkan diri, dan menjadikan dirimu sebagai idola di hati orang lain, maka engkau sudah menyimpang dari Tuhan. Engkau tidak akan bisa kembali ke hadirat-Nya, dan di dalam hatimu, engkau sudah menentang-Nya. Engkau selalu ingin melakukan segala sesuatu berdasarkan gagasanmu sendiri, dan sesudah mencapai sesuatu, engkau merasa seolah-olah engkau sudah mencapai suatu prestasi besar, mengambil bagian dalam suatu upaya besar, merasa dirimu mampu, bukan sekadar orang biasa, dan engkau berusaha menjadi manusia super dan tokoh yang hebat. Bertindak seperti ini menyusahkan dan engkau sedang tidak menempuh jalan yang benar. Orang yang tidak mengejar kebenaran adalah seperti ini; mereka bahkan tidak memiliki sedikit pun kemanusiaan yang normal dan mereka dipenuhi natur setan dalam diri mereka. Mereka yang benar-benar percaya kepada Tuhan mampu menerima kebenaran, mereka mau berjuang untuk meraih kebenaran, dan mereka menikmati hidup dalam keserupaan dengan manusia normal. Hal ini mengharuskanmu untuk bersungguh-sungguh dalam kebenaran, sering membaca firman Tuhan, dan lebih banyak membaca firman-Nya, membiarkan firman itu meresap ke dalam hatimu, dan mencapai pemahaman akan kebenaran. Hatimu harus selalu tenang, dan ketika sesuatu menimpamu, engkau tidak boleh gegabah, berprasangka buruk dan keras kepala, bersikap ekstrem, dibuat-buat, atau berpura-pura, dan engkau harus bertindak dengan nalar. Ini adalah perwujudan yang tepat dari kemanusiaan yang normal.

Sekarang ini, kebanyakan orang tidak mampu bersikap rasional. Mereka ceria ketika orang memuji mereka dan mulai menganggap diri mereka bukan orang biasa. Watak macam apa yang mereka perlihatkan? Bukankah mereka memperlihatkan watak yang congkak? Jika engkau merasa tidak nyaman sesudah seseorang sedikit memangkas dirimu, dan engkau ingin berdebat dengannya dan menyangkal apa yang sudah mereka katakan, watak macam apa yang kauperlihatkan? Engkau juga sedang memperlihatkan watak yang congkak. Katakanlah, ketika segala sesuatu yang kaulakukan berjalan lancar untuk sementara waktu dan orang-orang memujimu, mengatakan bahwa pelaksanaan tugasmu baik dan memandangmu dengan kagum, engkau mulai mengira engkau mampu melakukan apa pun, dan bahwa engkau lebih unggul daripada yang lain. Engkau merasa senang, dan saat melangkahkan kaki di jalan, engkau merasa seolah-olah engkau sedang dipanggul di atas kursi tandu. Namun, ketika engkau mengalami kemunduran dalam hal-hal yang kaulakukan, suasana hatimu menjadi buruk, dan engkau sama sekali tak mampu membangkitkan semangatmu saat berbicara dengan orang lain. Orang seperti ini sangat keras kepala dan tidak dewasa, dan mereka tidak memiliki kemanusiaan yang normal. Perwujudan seperti apa yang diperlihatkan oleh orang-orang dengan kemanusiaan yang normal? Ketika mereka mengalami kemunduran atau dipangkas, mereka tidak menjadi negatif dan tidak membiarkan hal tersebut memengaruhi tugas mereka. Sekalipun mereka menanggung penderitaan besar selama melaksanakan tugas mereka atau mencapai hasil yang signifikan, mereka tidak menganggap diri mereka layak dipuji, atau mengharapkan imbalan apa pun, dan mereka juga tidak menuntut orang lain untuk menghormati mereka. Mereka tidak memiliki perasaan seperti itu. Mereka mampu menangani hal-hal ini dengan benar dan mereka memiliki nalar manusia normal. Inilah yang dimaksud dengan memiliki kemanusiaan yang normal. Jika orang hidup berdasarkan watak rusak mereka, terkadang mereka akan menjadi congkak dan sombong, tenggelam dalam kesombongan mereka, dan ketika mereka mengalami kegagalan dan kemunduran, mereka akan putus asa, dan nalar mereka menjadi tidak normal. Hanya dengan memahami kebenaran, membuang watak rusak mereka, dan bertumbuh dalam hidup, barulah kemanusiaan mereka dapat menjadi dewasa. Memahami kebenaran dan menjalankan urusan berdasarkan prinsip adalah syarat mendasar yang harus orang penuhi agar kemanusiaannya menjadi dewasa. Jika orang tidak memahami kebenaran dan tidak menjalankan urusannya berdasarkan prinsip, mereka akan cenderung selalu berubah sikap, dan mengambil salah satu dari dua sikap ekstrem yang bertolak belakang. Jika orang memuji, mereka akan menjadi congkak, tetapi jika seseorang memangkas mereka, mereka akan menjadi negatif. Ini adalah perwujudan dari kemanusiaan yang belum dewasa. Bukankah seperti inilah keadaanmu? Engkau selalu berubah sikap, tidak stabil sedikit pun, tidak pernah mampu mempertahankan keadaan yang normal. Ketika suasana hatimu sedang baik dan engkau merasa senang, engkau penuh semangat dan bahkan rela mempersembahkan hidupmu untuk Tuhan. Namun, ketika dihadapkan pada kemunduran, kegagalan, atau engkau dipangkas, engkau langsung menjadi negatif. Engkau membiarkan dirimu putus asa, merasa dirimu sama sekali sudah berakhir, dan merasa tidak ada harapan bagimu untuk memperoleh keselamatan, dan hati nurani, nalar, dan penilaianmu sama sekali tidak berguna bagimu. Inilah yang terjadi jika orang tidak memiliki kebenaran—mereka hanya bisa hidup berdasarkan watak Iblis dalam diri mereka, dengan terpaksa hidup dalam dosa. Manusia tidak dapat menyelamatkan dirinya sendiri dengan mengandalkan pengetahuan dan kecerdasannya sendiri; jika manusia tidak memiliki kebenaran, mereka tidak memiliki hidup—seolah-olah mereka tidak memiliki jiwa. Oleh karena itu, mendapatkan kebenaran sangatlah penting. Jadi, ketika engkau dihadapkan pada pencobaan Iblis, mengalami kemunduran dan kegagalan, atau menemui kesengsaraan, pelajaran apakah yang harus kaupetik? Apa maksud Tuhan? Apa yang Dia ingin untuk kaupahami? Dia ingin engkau semua memahami kebenaran dan memperoleh hidup, sehingga dengan melakukannya, engkau pada dasarnya akan mampu menyelesaikan semua masalahmu. Saat ini, pemahamanmu akan kebenaran terlalu dangkal dan tingkat pertumbuhanmu terlalu rendah. Akibatnya, engkau terus-menerus berada dalam keadaan tidak normal dan watakmu tidak stabil. Ketika engkau berada dalam keadaan yang baik, engkau mampu maju dan bergerak selangkah lebih jauh, tetapi ketika engkau berada dalam keadaan yang buruk, engkau mundur dua langkah dan menjadi negatif selama beberapa hari. Engkau terus saja berada dalam keadaan seperti ini, itulah sebabnya kemajuanmu lambat. Sering kali lemah dan negatif merupakan hambatan terbesar bagi jalan masuk kehidupan, dan masalah ini harus dibereskan agar orang dapat mencapai kemajuan dalam hidupnya. Ada orang-orang yang merasa senang akan dirinya sendiri sesudah membuahkan hanya sedikit hasil dalam tugasnya, dan mereka menjadi congkak sesudah mendapatkan pujian dan memandang rendah orang lain. Orang-orang ini adalah yang paling tidak bernalar dan tidak memiliki sedikit pun kenyataan kebenaran. Ada orang yang mulai menikmati manfaat dari status mereka segera sesudah mereka menyelesaikan sedikit pekerjaan. Apa pun yang mereka lakukan, mereka selalu ingin dipuji dan jika tidak mendapatkan pujian orang, mereka merasa tak punya energi untuk melaksanakan tugas. Mereka terus-menerus dikekang oleh hal-hal ini, dan mereka hanya merasa puas jika mereka lebih menonjol dibandingkan yang lain dan dihujani pujian. Jika mereka tidak melakukan sesuatu dengan baik, atau mereka mengalami kegagalan dan tersandung, mereka merasa diri mereka terlalu rusak dan tak dapat diperbaiki. Mereka selalu hidup di antara kedua ekstrem ini. Jika, apa pun tugas yang kaulaksanakan atau apa pun yang menimpamu, engkau selalu dapat memetik pelajaran, mencari kebenaran untuk menemukan prinsip penerapan, dan menerapkan kebenaran, engkau sudah bertumbuh dan tidak perlu lagi dibimbing dan dipimpin oleh orang lain. Jika, dengan makan dan minum firman Tuhan, dengan mempersekutukan kebenaran, dan mengalami beberapa hal serta lingkungan yang telah Tuhan atur bagimu, engkau dapat melihat ke mana tangan Tuhan menuntunmu, apa yang Tuhan ingin untuk kaupelajari, dalam bidang apa Dia ingin engkau memperoleh kemampuan untuk membedakan, dan apa wawasan berdasarkan pengalaman yang Dia ingin engkau peroleh melalui hal-hal dan lingkungan ini, dan mampu memperoleh sesuatu melalui tiap-tiap pengalaman ini, itu berarti engkau sudah bertumbuh. Jika engkau selalu memerlukan dukungan dan bantuan orang lain untuk maju, jika engkau menjadi lumpuh dan stagnan, atau terhuyung-huyung di antara kedua sikap ekstrem, dan engkau cenderung jatuh dan tidak mampu bangkit kembali setiap saat tanpa ada seorang pun yang mendorongmu, membimbingmu, atau mendukungmu, semua ini adalah perwujudan tingkat pertumbuhanmu yang belum dewasa. Mereka yang memiliki tingkat pertumbuhan yang belum dewasa tidak mampu makan dan minum firman Tuhan seorang diri, dan mereka tidak dapat memahami kebenaran melalui mendengarkan khotbah atau persekutuan. Mereka hanya berfokus pada mengikuti peraturan dan mengira asalkan mereka bisa menaati peraturan, mereka akan baik-baik saja. Mereka selalu membutuhkan seseorang untuk memimpin, membimbing mereka dalam segala hal, dan mengajari mereka serta menuntun mereka supaya mereka dapat mengikutinya, dan tanpa bantuan dan dukungan orang lain, mereka menjadi lumpuh, negatif dan lemah. Mereka sama sekali tidak berguna, dan lambat laun, mereka akan mati; mereka adalah sampah, dan mereka tidak mampu memperoleh keselamatan dari Tuhan. Ada yang bertanya: “Apakah ada cara untuk mengatasi masalah tingkat pertumbuhanku yang rendah?” Ada cara untuk mengatasinya. Apa pun yang menimpamu, entah itu masalah serius atau sepele, atau apakah itu adalah tugas yang sedang kaulaksanakan, engkau harus ingat satu hal: Jangan mengandalkan perasaan dagingmu, gagasan dan imajinasimu, atau sikapmu yang gampang marah, sebaliknya, segeralah mencari kebenaran dan mencari tahu apa tuntutan Tuhan kepada manusia. Hanya dengan memahami maksud Tuhan, barulah engkau akan menemukan jalan untuk maju.

Perwujudan seperti apa yang orang perlihatkan saat mereka bertindak berdasarkan perasaan? Perwujudan paling umum adalah orang selalu membela dan mendukung siapa pun yang pernah berbuat baik kepada mereka, atau orang-orang yang dekat dengan mereka. Misalnya, katakanlah temanmu telah terungkap melakukan sesuatu yang buruk dan engkau membelanya dengan berkata: “Dia tidak mungkin melakukan hal seperti itu, dia orang yang baik! Dia pasti dijebak.” Apakah pernyataan ini adil? (Tidak.) Ini berarti engkau sedang bertindak dan berbicara berdasarkan perasaanmu. Sebagai contoh lain, misalkan engkau terlibat konflik dengan seseorang dan engkau akhirnya membencinya, dan ketika dia mengatakan sesuatu yang benar dan sesuai dengan prinsip, engkau tidak mau mendengarkan, perwujudan apakah ini? (Tidak menerima kebenaran.) Mengapa engkau tidak bisa menerima kebenaran? Dalam hatimu engkau tahu bahwa apa yang dia katakan itu benar, tetapi karena engkau berprasangka terhadapnya, engkau tidak mau mendengarkan, meskipun engkau tahu bahwa dia benar. Masalah apakah ini? (Dikuasai oleh perasaan.) Ini sarat dengan perasaan. Ada orang yang mudah dipengaruhi oleh kesukaan pribadi dan emosinya. Jika dia tidak akur dengan seseorang, sekalipun orang itu mampu berbicara dengan sangat baik dan benar, dia tidak mau mendengar perkataannya. Dan jika dia bergaul baik dengan seseorang, dia mau mendengar apa pun yang orang itu katakan, entah perkataannya itu benar atau salah, atau entah itu sesuai dengan kebenaran atau tidak. Bukankah ini berarti orang itu mudah dipengaruhi oleh kesukaan pribadi dan emosinya? Jika orang memiliki watak seperti itu, mampukah mereka berbicara dan bertindak secara rasional? Mampukah mereka menerima kebenaran dan tunduk padanya? (Tidak.) Karena mereka dikekang oleh perasaan dan mudah dipengaruhi oleh emosi mereka, ini memengaruhi kepatuhan mereka terhadap prinsip kebenaran dalam tindakan mereka. Ini juga memengaruhi mereka dalam menerima dan tunduk pada kebenaran. Jadi, apa yang memengaruhi kemampuan mereka untuk menerapkan kebenaran dan tunduk pada kebenaran? Oleh hal apa mereka dikekang? Oleh perasaan dan emosi mereka. Hal-hal inilah yang mengekang dan membelenggu mereka. Jika engkau lebih mengutamakan hubungan pribadi dan kepentingan pribadi daripada kebenaran, maka perasaanmu akan menghalangimu untuk menerima kebenaran. Oleh karena itu, engkau tidak boleh bertindak atau berbicara berdasarkan perasaan. Apakah hubunganmu dengan seseorang itu baik atau buruk, atau apakah perkataannya lembut atau tegas, selama perkataannya itu sesuai dengan kebenaran, engkau harus mendengarkannya dan menerimanya. Seperti inilah sikap yang menerima kebenaran itu. Jika engkau berkata, “Persekutuan yang disampaikannya sesuai dengan kebenaran dan dia juga memiliki pengalaman, tapi dia terlalu lancang dan congkak, dan dia tidak menyenangkan dan tidak enak dilihat. Jadi, sekalipun dia benar, aku tidak mau menerimanya,” watak macam apa ini? Secara khusus, itu adalah perasaan. Jika engkau memperlakukan orang dan hal-hal berdasarkan kesukaan dan emosimu sendiri, ini adalah perasaan, dan ini semua termasuk dalam kategori perasaan. Segala hal yang berkaitan dengan perasaan termasuk dalam watak yang rusak. Semua manusia yang rusak mempunyai perasaan, dan mereka semua dikekang oleh perasaan mereka pada taraf berbeda. Jika orang tidak mampu menerima kebenaran, akan sulit baginya untuk mengatasi masalah perasaan. Ada orang-orang yang melindungi para pemimpin palsu, melindungi antikristus, dan membela serta mendukung orang jahat. Ada perasaan yang terlibat dalam semua kasus ini. Tentu saja, dalam beberapa kasus, orang-orang sekadar bertindak seperti itu karena natur jahat mereka. Masalah ini perlu sering dipersekutukan supaya engkau memahami hal-hal ini dengan jelas. Ada orang yang mungkin berkata, “Aku hanya punya perasaan terhadap keluarga dan teman-temanku, tapi tidak terhadap orang lain.” Pernyataan ini tidak akurat. Jika orang lain sedikit saja membantumu, perasaanmu terhadap orang itu akan berkembang. Akan ada tingkat kedekatan dan keakraban berbeda, tetapi tetap saja itu adalah perasaan. Jika orang tidak mengatasi perasaan mereka, akan sulit bagi mereka untuk menerapkan kebenaran dan tunduk kepada Tuhan.

Sekarang, mari kita membahas tentang gagasan dan imajinasi. Ada gagasan dan imajinasi yang berasal dari didikan keluarga, ada yang berasal dari kondisi sosial, dan ada yang berasal dari pendidikan di sekolah. Perwujudan seperti apa yang diperlihatkan orang yang memperlakukan orang lain dan menjalankan urusannya berdasarkan gagasan dan imajinasinya? Aku akan memberimu sebuah contoh. Ada seseorang yang, setelah bertahun-tahun percaya kepada Tuhan, mampu meninggalkan segala sesuatunya dan melaksanakan tugasnya dengan penuh semangat, dan dia kemudian dipilih untuk menjadi pemimpin. Setelah mendapatkan status baru ini, dia bahkan lebih bersemangat dalam melaksanakan tugasnya dan sering mengadakan pertemuan untuk mempersekutukan kebenaran kepada orang-orang. Ketika saudara-saudari mempunyai masalah, dia segera mengatasinya dan semua orang memiliki kesan yang baik tentang dirinya. Namun, sesudah menjadi pemimpin selama beberapa waktu, orang ini mulai berupaya untuk mempertahankan status dan kekuasaannya, pamer dan menyombongkan dirinya di setiap kesempatan. Yang paling parah, dia mempromosikan dan membina orang-orang jahat untuk melayani sebagai pemimpin dan pekerja. Yang paling menjijikkan, dia menindas dan mengucilkan saudara-saudari yang mengejar kebenaran. Pada akhirnya, karena dia sudah melakukan banyak perbuatan jahat dan mengganggu pekerjaan gereja, dia digolongkan sebagai antikristus dan diusir. Mendengar berita tersebut, ada orang-orang yang tanpa berpikir, berkata: “Itu tidak mungkin! Dahulu kami sangat akrab. Bersama-sama kami berhasil memberitakan Injil kepada cukup banyak orang. Bagaimana mungkin dia menjadi antikristus?” Mereka membangun gagasan tertentu mengenai cara rumah Tuhan menangani situasi ini, menganggap rumah Tuhan telah memperlakukan orang baik dengan tidak adil. Katakan kepada-Ku, mengapa mereka membela antikristus ini dan mengeluh tentang perlakuan yang mereka anggap tidak adil terhadapnya? Karena mereka akrab dengan orang itu—mereka dulu bekerja sama dalam memberitakan Injil bersama-sama. Mereka tidak pernah membayangkan bahwa setelah menjadi pemimpin, dia akan memperlihatkan dirinya yang sebenarnya, dengan melakukan segala macam kejahatan dan menjadi seorang antikristus. Mereka tidak mau menerima sesuatu yang tidak terbayangkan oleh mereka. Jadi, katakan kepada-Ku, bukankah mereka sedang memandang orang ini berdasarkan gagasan dan imajinasi mereka? Mereka menyimpulkan bahwa dia tidak mungkin menjadi seorang antikristus berdasarkan kesan samar yang mereka miliki tentang dirinya di masa lalu. Apakah ini sudut pandang yang benar? Mengapa mereka berpikir seperti itu dan menarik kesimpulan seperti itu? Mengapa mereka mengucapkan pernyataan yang tidak bertanggung jawab dan menentukan dengan sembrono seperti ini, padahal mereka tidak memahami kenyataannya? Ini adalah semacam watak. Orang memperlakukan dan menangani orang, peristiwa, dan hal-hal berdasarkan imajinasi mereka—watak macam apakah ini? Sebagian adalah watak congkak dan sebagian lagi adalah watak keras kepala. Apa yang kauperlihatkan dalam kehidupanmu sehari-hari, baik itu pemikiran dan kepercayaanmu, tindakanmu atau prinsip yang mendasari caramu dalam memperlakukan orang lain, semua ini berasal dari watak rusakmu dan engkau harus membandingkannya dengan kebenaran. Jika, saat diminta untuk melakukan hal ini, engkau malah bingung, ini bermasalah; itu berarti engkau sama sekali tidak memahami kebenaran. Seperti apakah efek kebenaran? (Kebenaran mampu membereskan watak rusak orang.) Bagaimana cara kebenaran membereskannya? Engkau harus memeriksa pemikiran, keyakinan, perkataan, dan perbuatan nyatamu sehari-hari dengan memperbandingkannya terhadap kebenaran; setelah engkau mencocokkannya dengan kebenaran, engkau akan dapat mengidentifikasi di mana letak masalahmu. Jika engkau tidak mampu mengidentifikasi masalahmu, atau jika engkau tidak menerima firman Tuhan dan kebenaran, dan engkau membuat pernyataan yang tidak bertanggung jawab berdasarkan gagasan dan imajinasimu, masalah apakah yang kaumiliki? Masalahmu adalah engkau congkak dan tidak masuk akal, dan ini berkaitan dengan watak rusakmu. Tanpa mengetahui faktanya, engkau sekadar berbicara sembarangan berdasarkan imajinasimu sendiri, dan bahkan berpikir, “Kalian tidak mengenal dia, tapi aku mengenalnya—aku memahami dirinya.” Yang sebenarnya kaumaksudkan adalah engkau mampu mengetahui yang sebenarnya tentang orang itu dengan lebih jelas dan lebih akurat dibandingkan orang lain. Bukankah ini watak yang congkak? Bukankah ini watak yang merasa diri benar? Watak seperti inilah yang ada di lubuk hatimu, jadi engkau selalu berbicara dan bertindak berdasarkan gagasan dan imajinasimu sendiri. Sebagai contoh, katakanlah gereja ingin melaksanakan suatu proyek dan bertanya kepadamu berapa perkiraan biayanya, dan tanpa benar-benar memahami situasinya, tanpa pikir panjang engkau langsung berkata, “Paling sedikit biayanya 215 juta rupiah!” Semua orang terkejut mendengarnya, berpikir bahwa biayanya tidak mungkin sebesar itu, dan engkau pasti melebih-lebihkannya. Kerugian seperti apa yang harus ditanggung pekerjaan gereja akibat watakmu yang berbicara sembarangan dan melontarkan pernyataan tidak bertanggung jawab seperti itu? Sebenarnya sama sekali tidak perlu biaya sebesar itu untuk menyelesaikan pekerjaan itu, tetapi engkau mengeklaim bahwa biayanya akan mencapai 215 juta rupiah—bukankah ini pernyataan yang tidak bertanggung jawab? Bukankah ini merugikan gereja? Inikah cara yang dapat diandalkan untuk berbicara dan menangani berbagai urusan? Tidak, ini sangat tidak bisa diandalkan. Rumah Tuhan sama sekali tidak boleh menggunakan orang seperti ini dalam pekerjaannya. Adakah pelajaran yang dapat dipetik dari situasi ini? Orang harus belajar menjadi orang jujur dan mengatakan yang sebenarnya—inilah kuncinya agar orang dapat melaksanakan tugasnya dengan baik. Jika orang tidak jujur dan mengucapkan pernyataan yang tidak bertanggung jawab, mereka tidak cocok untuk melaksanakan tugas dan tidak pantas untuk melaksanakan tugas di rumah Tuhan. Jadi, agar dapat melaksanakan tugas dengan baik, orang harus belajar untuk menjadi orang jujur, mempertanggungjawabkan semua perkataannya, dan mengendalikan diri untuk tidak berbicara secara tidak bertanggung jawab, tanpa berpikir, dan hanya berdasarkan imajinasi mereka sendiri. Orang harus akurat dalam cara mereka berbicara dan perkataan mereka harus sesuai dengan kenyataan. Inilah salah satu aspek dari kenyataan menjadi orang yang jujur.

Pernahkah engkau semua menyadari bahwa engkau memiliki watak yang congkak? (Ya, terkadang aku melebih-lebihkan dan mengatakan hal-hal yang tidak masuk akal. Aku merasa aku sangat congkak dan ini adalah salah satu aspek dari esensi naturku.) Setelah menyadari bahwa engkau memiliki watak yang congkak, bagaimana engkau harus membereskannya? Engkau tidak akan mampu membereskan watak congkakmu hanya karena engkau sudah menyadari dan mengakuinya. Untuk dapat membereskan watak congkakmu, engkau harus terlebih dahulu menerima kebenaran, menerima penghakiman dan hajaran firman Tuhan, kemudian memahami bagaimana engkau memperlihatkan watak congkakmu dengan berbagai cara sebagaimana disingkapkan oleh firman Tuhan, dan racun Iblis mana yang menyebabkannya, dan mengidentifikasi perkataan setan mana yang sudah menyesatkanmu dan membuatmu memunculkan watak congkakmu. Inilah hal-hal yang harus kaupahami. Saat membereskan watak congkakmu, engkau harus melakukannya selangkah demi selangkah, mengatasinya sesuai dengan apa yang terungkap—dengan cara ini, watak congkakmu akan secara bertahap dibereskan. Keadaan paling umum yang terlihat di antara mereka yang hidup berdasarkan watak congkak adalah kecenderungan mereka untuk berbicara berdasarkan imajinasi mereka dan berbicara berlebihan—dengan terlebih dahulu membereskan keadaan yang suka membuat klaim berlebihan ini, watak congkak mereka dapat sedikit berkurang. Jadi, bagaimana agar orang dapat membereskan masalah diri mereka yang suka membuat klaim berlebihan berdasarkan imajinasi mereka? Caranya, orang harus terlebih dahulu membedakan dengan jelas apa yang dimaksud dengan membuat klaim berlebihan berdasarkan imajinasi mereka. Pertama, orang harus mengetahui: “Bagaimana imajinasi muncul? Mengapa orang selalu berimajinasi? Berdasarkan apa imajinasi mereka? Apakah imajinasi ini merepresentasikan kenyataannya? Apakah imajinasi ini sesuai dengan kebenaran?” Kemudian, orang harus mengenali dengan jelas masalah membuat klaim berlebihan ini—orang harus mengenali mengapa dan dari posisi mana mereka membuat klaim yang berlebihan tersebut, dan tujuan apa yang ingin mereka capai. Engkau harus terlebih dahulu merenungkan pertanyaan-pertanyaan ini dengan saksama dan menyelesaikannya berdasarkan kebenaran, kemudian keadaan membuat klaim berlebihan berdasarkan imajinasimu sendiri ini akan dapat sedikit teratasi. Pikirkan, misalnya, seorang pemimpin memintamu untuk menyelidiki sesuatu, tetapi karena sibuk melakukan hal lain, engkau lupa melakukannya. Kemudian, ketika pemimpin menanyakan tentang hal itu, engkau malah mengarang cerita karena takut engkau akan dipangkas. Watak macam apa yang kauperlihatkan? Ada dua jenis keadaan yang berperan di sini: Di satu sisi, engkau berbicara sembarangan berdasarkan imajinasimu; dan di sisi lain, engkau mengarang kebohongan karena engkau tidak dapat menjawab, dan takut dipangkas. Kalaupun engkau tidak berbicara sembarangan, engkau berbohong, dan kalaupun engkau tidak congkak dan sombong, engkau bersikap licik—semua ini menimbulkan masalah dan harus diperiksa. Ketika berbicara dan bertindak, begitu kausadari bahwa engkau akan segera memperlihatkan watak rusakmu, engkau harus mengendalikan diri dan berdoa kepada Tuhan di dalam hatimu. Jadi, bagaimana seharusnya engkau bertindak agar sesuai dengan prinsip kebenaran? Ini berkaitan dengan penerapan seseorang. (Kami seharusnya berbicara dengan jujur dan hanya mengatakan apa yang kami ketahui.) Benar. Jika engkau tidak tahu jawabannya, engkau seharusnya berkata, “Aku tidak tahu mengenai masalah ini, aku belum menyelidikinya.” Misalkan engkau berpikir, “Bagaimana jika pemimpinku bertanya mengapa aku belum menyelidiki masalah ini dan memangkasku, lalu apa yang harus kulakukan?” Katakan kepada-Ku, apa yang harus kauterapkan dalam menghadapi situasi ini? (Jika kami belum menyelidiki masalahnya, kami harus mengatakan yang sejujurnya. Kami tidak boleh berbohong hanya karena takut dipangkas.) Benar. Jika engkau ingin berbohong, mengelabui orang, atau berbicara bertentangan dengan fakta hanya karena takut engkau akan dipangkas, maka engkau harus berdoa kepada Tuhan, merenungkan dirimu sendiri, dan menerapkan menjadi orang yang jujur. Dengan cara ini, masalahmu yang suka berbicara berdasarkan imajinasimu akan berkurang perlahan-lahan. Namun demikian, tidaklah cukup hanya membereskan masalahmu yang suka berbicara berdasarkan imajinasi—engkau juga harus mendapatkan pemahaman yang lebih mendalam tentang dirimu sendiri. Engkau bukan saja harus mengenali watak rusakmu, engkau juga harus memahami natur Iblis dalam dirimu dan sumber kecongkakanmu. Jika engkau mampu mencapai ini, engkau sudah lebih dari separuh jalan untuk membereskan watak congkakmu. Setidaknya, engkau tidak akan menjadi congkak dan akan lebih rendah hati dalam bertindak. Jika engkau dapat selangkah lebih maju dan membereskan masalahmu yang suka berbohong dan mengelabui orang lain, jika engkau mampu berbicara sesuai dengan kebenaran dan fakta, dan menjadi orang jujur dan mengatakan apa yang ada dalam pikiranmu, engkau sedikit banyak akan hidup dalam keserupaan dengan manusia. Setidaknya, engkau akan berbicara dan bertindak dengan cara yang lebih rasional. Ini menunjukkan bahwa asalkan orang mengejar kebenaran, tunduk pada pekerjaan Tuhan, berdoa dan mengandalkan Dia, mereka akan dapat sepenuhnya menyingkirkan watak rusak mereka. Orang yang berwatak congkak sering kali membuat klaim berlebihan, selalu menganggap diri mereka lebih baik daripada orang lain; mereka menganggap diri mereka sosok yang hebat dan mengesankan dan semua orang berada di bawah mereka, dan mereka berbicara dan bertindak sesuka mereka. Jika mereka juga mampu menggunakan segala cara yang diperlukan untuk mencapai tujuan mereka, sering kali berbohong dan mengelabui orang lain, maka orang-orang seperti ini bukan saja congkak dan sombong, tetapi mereka juga memiliki watak licik. Membereskan watak yang congkak dan sombong terutama bergantung pada mengenal esensi naturmu sendiri, dan menyadari bahwa engkau sudah menjadi congkak dan sombong karena engkau telah dirusak dengan begitu menyeluruh, dan engkau telah hidup seperti setan dan Iblis. Jika engkau mampu memahami masalah ini dengan jelas, engkau akan merasa bahwa makin congkak seseorang, makin dirinya menjadi seperti Iblis. Atau engkau akan merasa bahwa dengan mengalami kegagalan dan kemunduran, engkau akan berperilaku jauh lebih baik. Mana yang lebih mudah, mengatasi watak congkak atau watak licik? Sebenarnya, keduanya tidak mudah diatasi, tetapi jika dibandingkan dengan watak licik, watak congkak sedikit lebih mudah untuk diatasi. Mengatasi watak licik akan jauh lebih sulit. Ini karena orang yang licik begitu penuh dengan motif dan niat jahat sehingga hati nurani dan nalar mereka tidak dapat mengendalikan mereka. Masalahnya adalah esensi natur mereka. Namun, betapapun sulitnya, jika orang ingin membereskan wataknya yang licik, mereka harus memulainya dengan menerapkan menjadi orang yang jujur. Pada akhirnya, cara paling sederhana untuk menerapkan menjadi orang yang jujur adalah cukup dengan mengatakan hal-hal seperti apa adanya, mengucapkan perkataan yang jujur, dan berbicara sesuai fakta. Seperti difirmankan Tuhan Yesus, “Hendaknya perkataanmu demikian, jika ya katakan ya, jika tidak katakan tidak” (Matius 5:37). Menjadi orang jujur mengharuskanmu untuk menerapkan berdasarkan prinsip ini—sesudah berlatih seperti ini selama beberapa tahun, engkau pasti akan melihat hasilnya. Jadi, bagaimana caramu menerapkan untuk menjadi orang yang jujur? (Aku tidak boleh mencemari perkataanku, dan aku tidak boleh mengelabui orang lain.) Apa yang dimaksud dengan “tidak mencemari”? Artinya perkataan yang kauucapkan tidak mengandung kebohongan atau niat atau motif pribadi apa pun. Jika engkau memendam tipu daya atau niat dan motif pribadi di dalam hatimu, kebohonganmu akan tersingkap dengan sendirinya. Jika tidak ada tipu daya, niat atau motif pribadi di dalam hatimu, maka apa yang kaukatakan tidak akan dicemari dan tidak akan mengandung kebohongan—dengan demikian, komunikasimu akan menjadi: “Jika ya katakan ya, jika tidak katakan tidak.” Yang terpenting adalah orang harus terlebih dahulu membersihkan hatinya. Setelah hatinya menjadi bersih, kecongkakan dan kelicikannya akan dapat dibereskan. Untuk menjadi orang yang jujur, orang harus membereskan sikap yang mencemari ini. Setelah melakukannya, akan mudah untuk menjadi orang yang jujur. Apakah menjadi orang yang jujur itu rumit? Tidak. Bagaimanapun keadaan batinmu atau watak buruk apa pun yang mungkin kaumiliki, engkau harus menerapkan kebenaran dalam hal menjadi orang yang jujur. Engkau harus terlebih dahulu membereskan masalahmu yang suka berbohong—ini yang paling penting. Pertama, dalam berbicara, engkau harus menerapkan berbicara sesuai apa yang ada dalam pikiranmu, mengucapkan kata-kata yang benar, mengatakannya sebagaimana adanya, dan sepenuhnya menahan diri untuk tidak berbohong; engkau bahkan jangan mengucapkan kata-kata yang tercemar, dan engkau harus memastikan bahwa semua yang kaukatakan sepanjang hari adalah benar dan jujur. Dengan berbuat demikian, engkau sedang menerapkan kebenaran dan menjadi orang yang jujur. Jika engkau mendapati bahwa dirimu telah menyingkapkan kebohongan atau perkataan yang tercemar, segeralah renungkan dirimu, analisis dan ketahui alasan mengapa engkau berbohong dan apa yang memerintahkanmu untuk berbohong. Kemudian, berdasarkan firman Tuhan, analisislah masalah yang mendasar dan esensial ini. Setelah engkau mendapatkan kejelasan tentang sumber penyebab kebohonganmu, engkau akan mampu memberontak melawan watak Iblis ini dalam ucapan dan tindakanmu. Engkau tidak akan lagi berbohong ketika menghadapi situasi serupa, dan engkau akan mampu berbicara sesuai fakta dan tidak akan lagi mengucapkan perkataan yang menipu. Dengan cara ini, rohmu akan bebas dan merdeka dan engkau akan mampu hidup di hadirat Tuhan. Jika engkau mampu hidup berdasarkan firman Tuhan, engkau akan hidup dalam terang. Sedangkan, jika engkau terus-menerus bersikap licik, bersekongkol, dan berencana licik, selalu bersembunyi seperti pencuri di sudut yang gelap, dan menjalankan urusanmu secara rahasia, maka engkau tidak akan berani hidup di hadirat Tuhan. Karena engkau memiliki motif rahasia, selalu ingin mengelabui orang untuk mencapai tujuanmu sendiri, dan menyembunyikan terlalu banyak hal yang memalukan dan tak terkatakan di dalam hatimu, engkau terus-menerus berusaha menutupi dan menyembunyikannya, membungkus dan menyamarkannya, tetapi engkau tidak dapat menyembunyikan hal-hal ini untuk selamanya. Cepat atau lambat, hal-hal itu akan terungkap. Orang yang memiliki motif rahasia tidak dapat hidup dalam terang. Jika mereka tidak menerapkan perenungan diri dan menganalisis diri mereka sendiri serta tidak mengungkapkan diri mereka secara terbuka, mereka tidak akan mampu melepaskan diri dari kekangan dan belenggu watak rusak mereka. Mereka akan terus terjebak dalam kehidupan penuh dosa, tidak mampu melepaskan diri. Pada akhirnya, dalam situasi apa pun, engkau tidak boleh berbohong. Jika engkau tahu bahwa berbohong itu salah dan tidak sesuai dengan kebenaran, tetapi engkau bersikeras untuk terus berbohong dan mengelabui orang lain, bahkan mengarang cerita untuk menyembunyikan fakta dan kenyataan demi menyesatkan orang, maka engkau sedang melakukan perbuatan salah secara sengaja. Orang seperti itu tidak dapat memperoleh keselamatan dari Tuhan. Tuhan menganugerahkan kebenaran kepada manusia, tetapi apakah orang-orang mampu menerima dan menerapkan kebenaran, pada akhirnya itu adalah urusan mereka sendiri. Mereka yang mampu menerima kebenaran, akan dapat memperoleh keselamatan dari Tuhan, sedangkan mereka yang tidak mampu menerima kebenaran dan tidak menerapkan kebenaran, tidak akan dapat memperoleh keselamatan. Banyak orang sadar bahwa mereka hidup berdasarkan watak rusak mereka dan menyadari bahwa mereka yang hidup berdasarkan watak Iblis tidak serupa dengan manusia ataupun setan, dan tidak dapat hidup dalam keserupaan dengan manusia normal. Mereka bersedia menerapkan kebenaran, tetapi mendapati diri mereka tidak mampu melakukannya, merasa mereka benar-benar tidak berdaya. Dalam situasi seperti ini, orang hanya bisa berdoa kepada Tuhan dan mengandalkan-Nya. Jika orang sama sekali tidak bekerja sama, Tuhan tidak akan bekerja dalam diri mereka. Mereka yang benar-benar mencintai kebenaran pasti akan membenci watak mereka yang licik, membenci segala macam niat pribadi, juga kebohongan dan tipu muslihat. Mereka lebih suka menderita kerugian dengan berkata jujur daripada berbohong. Mereka akan memilih berkata jujur meskipun hal itu akan membuat mereka menerima penghakiman dan hukuman, daripada menempuh kehidupan yang tercela dengan berbohong. Mereka yang mampu membenci watak Iblis dalam diri mereka dengan cara ini, tentu saja akan mampu memberontak terhadap daging, menerapkan kebenaran, dan berhasil menjadi orang yang jujur.

Bagaimana pengalaman kalian menjadi seorang jujur sekarang ini? Sudahkah engkau mencapai beberapa hasil? (Terkadang aku menerapkan sikap jujur, tapi terkadang aku lupa melakukannya.) Dapatkah engkau lupa menerapkan kebenaran? Jika engkau lupa menerapkan kebenaran, ini menunjukkan masalah apa? Apakah engkau mencintai kebenaran atau tidak? Jika engkau tidak mencintai kebenaran, akan sulit bagimu untuk masuk ke dalam kenyataan kebenaran. Engkau semua harus dengan serius menerapkan kebenaran dan menerapkan untuk menjadi orang yang jujur. Engkau harus sering merenungkan bagaimana menjadi orang yang jujur dan nalar apa yang seharusnya engkau miliki. Tuhan menuntut manusia untuk jujur, dan mereka harus mengejar kejujuran sebagai hal yang terpenting. Mereka harus jelas dan memahami kebenaran apa yang perlu mereka miliki dan kenyataan apa yang perlu mereka masuki agar menjadi orang yang jujur dan hidup dalam keserupaan dengan Petrus, dan mereka harus menemukan jalan penerapannya. Hanya dengan cara demikian, ada harapan bagi mereka untuk menjadi orang yang jujur dan orang yang Tuhan kasihi. Jika engkau memandang rendah orang jujur, yakni mereka yang berbicara terus terang, terutama mereka yang dapat menerima dan mengejar kebenaran, jika engkau selalu meremehkan orang-orang seperti itu, maka engkau bukanlah karakter yang positif dan engkau termasuk dalam kategori orang yang jahat. Jika engkau memandang rendah orang yang dengan sepenuh hati melaksanakan tugas mereka dan orang yang bersedia membayar harga demi menerapkan kebenaran, maka engkau sudah menjadi karakter yang negatif, dan engkau jelas bukan karakter yang positif. Pertanyaan apakah seseorang dapat memperoleh keselamatan berkaitan dengan apakah dia adalah orang berkarakter yang positif atau bukan. Faktor terpenting dalam menentukan apakah seseorang berkarakter positif atau bukan, terletak pada aspirasi dan kesukaan yang dimilikinya di dalam hatinya. Engkau harus membedakan antara hal-hal yang positif dan negatif, mampu menarik batasan yang jelas, mengambil sikap yang benar, dan berdiri di pihak Tuhan dan kebenaran. Jika engkau mampu melakukan hal ini, pola pikirmu akan sepenuhnya normal dan engkau akan menjadi orang yang memiliki hati nurani dan nalar. Jika engkau selalu memandang rendah orang-orang yang mengejar kebenaran, yang bersedia membayar harga, dan dengan tulus mengorbankan diri demi Tuhan, berarti engkau berada di pihak Iblis dan merupakan orang berkarakter negatif. Ada orang-orang yang meremehkan orang-orang jujur dan memandang rendah mereka. Mereka selalu menjunjung tinggi orang-orang yang pandai bicara, manipulatif, dan ahli memperdaya orang dengan perkataan yang berbunga-bunga, dan juga mereka yang menyampaikan khotbah yang muluk-muluk dengan sikap tinggi hati. Jika engkau adalah orang yang seperti itu, engkau tidak akan mampu menjadi orang yang jujur. Sebaliknya, engkau akan meniru orang Farisi dan tidak mampu menempuh jalan yang benar dalam mengejar kebenaran. Engkau akan termasuk dalam kategori orang Farisi yang munafik. Orang mengejar apa yang mereka sukai dan inginkan. Apakah yang kalian inginkan sekarang ini di dalam hatimu? Aku khawatir kalian bahkan tidak tahu jelas tentang apa yang kauinginkan. Objek yang kaucintai dan kaubenci tidak dapat dibedakan dengan jelas dan engkau tidak tahu dalam hal apakah engkau sudah menyelaraskan dirimu dengan Iblis. Terkadang, perkataanmu mungkin sesuai dengan kebenaran, tetapi begitu engkau bertindak, engkau menyimpang dari kebenaran. Ini menunjukkan bahwa tanpa kebenaran, engkau tidak mampu tetap teguh dan engkau terus-menerus goyah, terkadang miring ke kiri dan terkadang ke kanan. Tepat sesudah engkau selesai mendengarkan khotbah, sepertinya engkau memahami kebenaran, dan engkau mau menempuh jalan yang benar. Namun, selang beberapa waktu, kegelapan menyelimutimu dan jalanmu kembali menyimpang. Dapatkah orang-orang seperti itu memilih jalan yang benar? Sekalipun mereka dapat memilihnya, mereka tak mampu menginjakkan kaki di atasnya karena mereka berada dalam keadaan yang tidak normal. Mereka sama sekali tidak memahami kebenaran dan mereka adalah orang-orang bingung yang berjalan sepanjang hari dalam keadaan linglung. Mereka mungkin mengatakan bahwa mereka menyukai orang-orang baik, tetapi setiap kali mereka menemui masalah, mereka meremehkan orang-orang tersebut. Mereka mungkin menyatakan bahwa mereka senang menjadi orang yang jujur, tetapi ketika sesuatu menimpa mereka, mereka pun berperilaku licik. Mereka mengikuti siapa pun yang memimpin mereka, entah baik atau jahat—dapatkah Tuhan menyempurnakan orang-orang seperti itu? Tentu saja tidak, karena mereka jauh dari persyaratan yang dituntut. Siapa pun yang memandang rendah orang baik, orang jujur, orang yang rajin melaksanakan tugasnya, orang yang mengejar kebenaran serta bersedia membayar harga dan menderita demi itu, mereka bukanlah orang yang baik. Mereka bahkan tidak memiliki sedikit pun hati nurani dan nalar dan tidak mampu memperoleh keselamatan. Orang yang baik hati dan mencintai kebenaran menyukai hal-hal yang positif dan senang berinteraksi dengan orang-orang yang positif, sehingga mendatangkan banyak manfaat bagi mereka. Sebaliknya, orang yang tidak menyukai hal-hal yang positif atau individu yang positif tidak akan mendapatkan kebenaran meskipun mereka percaya kepada Tuhan. Ini karena hati mereka tidak mencintai kebenaran dan mereka tidak akan mengejarnya. Sekalipun mereka menginginkannya, mereka tidak akan mampu mendapatkan kebenaran.

Aku baru saja mempersekutukan dua hal: perasaan serta gagasan dan imajinasi. Ada hal lainnya—sikap yang gampang marah—yang juga merupakan salah satu perwujudan watak rusak manusia. Semua manusia yang rusak memiliki sikap gampang marah. Perilaku apa yang memperlihatkan sikap yang gampang marah? Apakah terdapat unsur perasaan dan emosi dalam sikap yang gampang marah? Apakah terdapat watak congkak dan merasa diri benar di dalamnya? Sikap yang gampang marah mencakup semua unsur ini. Semua ini ada kaitannya dengan watak orang. Bagaimana dengan “Gigi ganti gigi, mata ganti mata”—Apakah ini contoh sikap yang gampang marah? “Jika kau bersikap jahat kepadaku, aku akan berbuat jahat kepadamu” dan “Kuperlakukan orang lain sama seperti cara mereka memperlakukanku”—apakah ini contoh sikap yang gampang marah? (Ya.) Apa contoh lain yang terpikirkan olehmu? (“Aku tidak akan menyerang kecuali aku diserang; jika aku diserang, aku pasti akan menyerang balik.”) Semua ini adalah contoh sikap yang gampang marah. Orang tidak hanya menjadi gampang marah pada saat mereka marah, mereka juga sering memperlihatkan sikap yang gampang marah bahkan pada saat mereka tidak marah. Sebagai contoh, orang-orang yang hidup berdasarkan watak Iblis dalam diri mereka, dan sering ingin mencela mereka yang berbicara dengan cara yang tidak mereka senangi atau yang bertindak dengan cara yang tidak mereka sukai, dan ingin membalas dendam kepada mereka yang bertindak dengan cara yang tidak menguntungkan mereka. Bukankah ini sikap yang gampang marah? (Ya.) Dapatkah kauberikan contoh lain dari sikap yang gampang marah? (Memanfaatkan status untuk berbicara atau mencela orang lain.) Ketika seseorang menggunakan keuntungan yang didapatkan dari statusnya untuk melakukan apa yang dia sukai, atau melampiaskan kemarahannya kepada orang lain dengan mencela mereka, ini juga merupakan bentuk dari sikap yang gampang marah. Sebenarnya, orang cukup sering memperlihatkan sikap yang gampang marah. Dalam kebanyakan kasus, orang berbicara dan bertindak tidak sesuai dengan kebenaran, itu disebabkan karena keegoisan, keinginan, kejengkelan, kebencian, dan kemarahan mereka. Semua hal ini berasal dari sikap mereka yang gampang marah. Perwujudan sikap yang gampang marah tidak hanya berasal dari kebencian, kemarahan, atau perasaan dendam, dan banyak hal yang berkaitan dengan hal ini, tetapi sekarang ini, kita tidak akan membahas hal ini secara khusus. Manusia yang rusak semuanya gampang marah dan sikap yang gampang marah ini berasal dari watak Iblis dalam diri mereka; sikap yang gampang marah tidak sesuai dengan nalar kemanusiaan yang normal, dan terutama tidak sesuai dengan kebenaran, jadi bertindak berdasarkan watak rusak orang adalah sifat yang gampang marah. Apakah membalas kejahatan dengan kejahatan adalah salah satu bentuk sikap yang gampang marah? (Ya.) Bagaimana dengan membalas kebaikan dengan kejahatan? Ini juga merupakan sifat yang gampang marah. Bagaimana dengan menjadi sangat marah hingga darahmu mendidih? Ini juga merupakan sikap yang gampang marah. Sikap yang gampang marah adalah menanggapi masalah yang kauhadapi dengan cara yang tidak masuk akal, dengan berpikir, “Seperti apa pun keadaannya, pokoknya aku akan melampiaskan kekesalan pribadiku sekarang juga. Apa pun akibatnya, atau apa pun prinsipnya, atau kepada siapa pun kutujukan kemarahanku, aku harus melampiaskan emosiku terlebih dahulu.” Ini adalah sikap yang gampang marah. Kesimpulannya, apakah sebenarnya sikap yang gampang marah itu? Ini adalah watak yang rusak, ini adalah watak Iblis, dan sama sekali tidak rasional. Sikap yang gampang marah adalah semacam keliaran, esensinya adalah ledakan natur yang buas, dan sedikit pun tidak terdapat nalar kemanusiaan normal di dalamnya. Memperlihatkan sikap yang tidak masuk akal seperti ini berarti tidak lagi memiliki nalar dan pengendalian diri, serta tidak mampu menahan dan mengendalikan diri. Seperti inilah sikap yang gampang marah itu.

Untuk dapat mengubah watakmu, hal paling mendasar yang harus mampu kaulakukan adalah mengenali dalam hal apa watak rusakmu terutama terwujud dengan sendirinya berdasarkan firman Tuhan, dan sadarilah apa yang kaupikirkan serta bagaimana keadaanmu saat engkau memperlihatkan watak rusakmu. Dalam banyak kasus, setiap keadaan yang muncul dalam diri orang terjadi karena watak rusak tertentu. Dalam kasus-kasus tertentu, satu watak rusak dapat menyebabkan banyak keadaan yang berbeda dalam situasi yang berbeda. Engkau harus mampu membedakan semua ini. Tidak cukup hanya memperoleh sedikit pemahaman dari kemampuanmu untuk membedakan tersebut, engkau juga harus mampu menganalisis dan mengetahui di mana sumber masalahmu, dalam keadaan apa engkau memperlihatkan watak rusakmu, dan apa jenis masalahnya. Setelah memahami semua ini dengan jelas, engkau akan mengetahui cara yang tepat untuk menerapkannya. Akan mampukah engkau menerapkan sesuatu hanya karena engkau tahu bagaimana seharusnya engkau menerapkannya? (Tidak.) Mengapa? Karena engkau memiliki watak yang rusak. Jika watak rusak menghalangi seseorang sehingga dia tidak menerapkan kebenaran, dia harus mencari kebenaran, menerima dirinya dipangkas oleh Tuhan, menerima penghakiman dan hajaran-Nya, serta membereskan watak rusaknya. Jika dia melakukan hal-hal ini, akan mudah baginya untuk menerapkan kebenaran. Apakah kemampuan menerapkan kebenaran menandakan bahwa orang telah mengalami perubahan? Tidak. Hanya karena orang sudah membereskan satu watak rusak dalam hal tertentu, bukan berarti bahwa watak rusaknya itu tidak akan muncul kembali. Watak rusak tersebut akan terus muncul, mengganggu, dan menghalangi orang tersebut sehingga dia tidak menerapkan kebenaran, dan dalam keadaan ini, orang tersebut tetap harus mencari kebenaran untuk membereskan watak rusak ini. Orang mungkin mampu membereskan satu watak rusak dalam hal tertentu, tetapi setelah jangka waktu tertentu, mungkin saja watak rusak lainnya akan muncul dalam situasi yang berbeda, dan menghalangi orang itu sehingga dia tidak menerapkan kebenaran. Apa masalahnya di sini? Ini menunjukkan bahwa watak rusak sudah berakar sedemikian dalamnya di dalam diri manusia, dan bahwa orang tersebut tetap harus mencari kebenaran dan menemukan jawaban atas masalahnya di dalam firman Tuhan. Hanya dengan membereskan watak rusaknya berulang kali, barulah watak-watak ini akan mulai mereda secara berangsur-angsur. Semua watak yang rusak tidak dapat dibereskan dalam sekali jalan—bukan begitu cara kerjanya—engkau harus memahami kebenaran dan belajar untuk mengenalinya terlebih dahulu. Engkau harus bertanya pada dirimu sendiri: “Saat ini, aku sedang berada dalam keadaan yang tidak benar. Bagaimana keadaan ini muncul? Mengapa keadaan seperti ini muncul di dalam diriku? Bagaimana firman Tuhan menyingkapkan keadaanku ini? Watak rusak apa yang menyebabkan munculnya keadaan ini?” Engkau harus merenungkan pertanyaan-pertanyaan ini untuk mendapatkan pemahaman, dan mengenali watak-watak rusak tersebut dengan jelas. Setelah engkau memahami watak rusakmu, engkau akan mampu memberontak terhadapnya. Dengan cara ini, hambatan yang menyebabkanmu tidak menerapkan kebenaran akan berangsur-angsur kaubereskan, dan akan lebih mudah bagimu untuk menerapkan kebenaran. Menempuh jalan mengejar kebenaran berarti terus-menerus membereskan watak rusakmu dengan cara ini. Jalan untuk menerapkan kebenaran akan berangsur-angsur melebar dan terbuka, dan hambatannya akan berkurang; engkau akan mampu menerapkan berbagai aspek kebenaran, dan engkau akan makin jarang memperlihatkan watak rusakmu. Namun, ini tidak berarti bahwa engkau sudah membuang watak rusakmu sepenuhnya dan secara menyeluruh. Mungkin saja engkau masih memperlihatkan sedikit watak rusak dalam keadaan tertentu, tetapi watak rusak tersebut tidak akan mampu lagi menghalangimu untuk menerapkan kebenaran. Ini adalah perubahan ke arah yang baik. Jalan menuju jalan masuk kehidupan itu panjang, yang berarti, jalan mengejar kebenaran itu panjang. Dalam kehidupan nyata, kita semua dapat melihat bagaimana satu jenis watak rusak dapat menyebabkan berbagai macam keadaan dalam situasi yang berbeda-beda. Entah di luarnya, keadaan-keadaan ini tampak benar atau salah, positif atau negatif, semua keadaan ini dapat mengendalikan orang untuk jangka waktu tertentu, memengaruhi cara mereka berbicara dan bertindak, memengaruhi pandangan mereka terhadap segala sesuatu, dan memengaruhi cara mereka memperlakukan orang. Jadi, bagaimana keadaan-keadaan ini muncul? Sebenarnya, semua itu muncul karena natur Iblis dan watak rusak dalam diri manusia. Di luarnya, orang tampak seolah-olah dipengaruhi oleh keadaan, tetapi, pada dasarnya, watak rusak merekalah yang mengendalikan mereka. Akibatnya, semua orang hidup berdasarkan natur Iblis dalam diri mereka dan watak rusak mereka, yang menyebabkan mereka melanggar kebenaran dan menentang Tuhan. Jika engkau tidak menggunakan kebenaran untuk membereskan watak rusakmu dan membalikkan keadaanmu yang tidak benar, engkau tidak akan mampu membebaskan diri dari kekangan dan belenggu watak Iblis dalam dirimu. Sebagai contoh, katakanlah engkau adalah seorang pemimpin, dan ada seseorang di gereja yang cocok untuk suatu tugas tertentu, tetapi engkau tidak ingin menggunakan orang tersebut karena engkau memandang rendah dirinya. Engkau tahu bahwa ini bukanlah cara yang adil dalam memperlakukan orang, jadi bagaimana seharusnya engkau mengatasi masalah ini? Engkau harus merenung: “Mengapa aku bertindak seperti ini? Mengapa aku memperlakukannya secara tidak adil? Hal apa yang memengaruhiku?” Bukankah ini mencakup detail yang spesifik? Apa masalahnya yang membuatmu tidak ingin memperlakukan orang ini dengan adil? Masalahnya adalah prasangkamu, kesukaanmu, dan ketidaksukaanmu. Manusia memiliki watak yang congkak, sehingga hal-hal ini dapat muncul dalam diri mereka. Itulah sebabnya hal ini tanpa diragukan lagi diakibatkan oleh watak congkakmu. Watak congkakmu telah menyebabkan munculnya keadaan-keadaan berikut di dalam dirimu: engkau memandang rendah orang ini di dalam hatimu, tidak ingin mengatakan sesuatu pun yang baik tentang dirinya, atau menilainya secara adil dan benar, serta tidak ingin memilihnya untuk suatu tugas sekalipun dia cocok untuk tugas tersebut. Semua ini adalah akibat yang ditimbulkan oleh watak congkakmu. Manusia memiliki watak yang congkak, jadi mereka menyimpan kegelapan di dalam hati mereka, penglihatan mereka serong, dan pandangan mereka terhadap masalah penuh prasangka. Masalah-masalah ini harus diselesaikan dengan merenungkan dan mengenal diri sendiri. Jika engkau mempunyai pandangan dan pemahaman yang jelas tentang keadaanmu yang rusak dan watak rusakmu, dan engkau kemudian mampu mencari kebenaran untuk membereskannya, dan memperlakukan orang berdasarkan prinsip kebenaran, engkau akan mampu membalikkan prasangkamu dan pandanganmu yang keliru mengenai orang lain, dan mulai memperlakukan orang dengan adil. Jadi, bagaimana cara agar engkau dapat membalikkannya? Engkau harus datang ke hadirat Tuhan untuk berdoa dan mencari kebenaran, melihat dengan jelas esensi masalah ini, dan memperoleh pemahaman tentang maksud Tuhan. Engkau harus mempunyai kemauan untuk bekerja sama dan memberontak terhadap dirimu sendiri. Engkau harus berkata kepada dirimu sendiri: “Aku tidak akan bertindak seperti ini di masa mendatang. Kualitasnya mungkin sedikit kurang, tetapi aku harus memperlakukannya sebagaimana dia seharusnya diperlakukan. Jika dia cocok untuk melaksanakan tugas ini, aku harus memintanya melaksanakan tugas ini. Jika aku memiliki hubungan baik dengan seseorang yang lain, tetapi orang itu tidak cocok untuk tugas tersebut, aku tidak akan menggunakannya, melainkan akan menggunakan orang itu.” Bukankah keadaan ini sudah dibalikkan? Bukankah ini suatu bentuk penerapan? Ini adalah bentuk penerapan. Jadi, bagaimana engkau dapat menerapkannya dengan cara ini? Jika engkau tidak bekerja sama, dan tidak memberontak terhadap niat subjektifmu, akan mampukah engkau mencapai hasil ini? Tentu saja tidak. Oleh karena itu, kerja sama manusia sangatlah penting. Engkau harus benar-benar bekerja sama, yang berarti, engkau harus berjuang menuju kebenaran dan berjuang terhadap tuntutan Tuhan. Jika engkau tidak memilih untuk bertindak dengan cara ini, jika engkau tidak berusaha untuk memahami kebenaran, itu berarti engkau tidak bekerja sama. Kerja sama sejati adalah ketundukan mutlak pada kebenaran. Hanya dengan memiliki sikap dan tekad untuk tunduk pada kebenaran, barulah engkau akan mampu memberontak terhadap niat, kesukaan, dan alasan pribadimu. Dengan cara ini, engkau akan mampu membalikkan keadaanmu yang tidak benar. Memperlakukan orang dengan adil berarti bahwa engkau mampu menerima dan tunduk saat orang lain berbicara dengan benar dan sesuai dengan kebenaran, apa pun situasi orang tersebut. Jika engkau selalu berprasangka terhadap seseorang, meremehkannya, dan tidak mau banyak berbicara kepadanya bahkan setelah menggunakannya, tetap meremehkannya di dalam hatimu, tanpa sepenuhnya membalikkan keadaanmu, ini memperlihatkan bahwa akar busuk dari watak rusakmu masih ada di dalam dirimu. Satu keadaan yang kecil dan tidak berarti dapat menyebabkan begitu banyak penderitaan bagimu. Apakah masalahnya adalah watakmu? Ini adalah masalah dalam hal esensi natur manusia. Engkau harus membalikkan keadaan yang tidak benar ini. Engkau tidak boleh menentukan orang tersebut hanya karena engkau telah mendapati bahwa dia memiliki kelemahan tertentu. Dia pasti juga memiliki kemampuan dan kelebihan tertentu, dan engkau harus lebih banyak bersekutu dengannya serta berusaha untuk mendapatkan pemahaman yang lebih mendalam tentang dirinya. Ketika engkau melihat kelebihannya dan mendapati bahwa dia sebenarnya cocok untuk tugas tersebut, engkau perlahan-lahan akan menyadari betapa tercela dan tak tahu malunya dirimu, dan menyadari bahwa memintanya untuk melaksanakan tugas ini dan memperlakukannya dengan cara ini adalah adil dan sesuai dengan kebenaran. Kemudian, engkau akan merasa lebih tenang. Ketika orang ini disebut, engkau akan merasa damai dalam hati nuranimu, merasa bahwa engkau tidak mengecewakan Tuhan, dan merasa bahwa engkau sudah menerapkan kebenaran. Seiring berjalannya waktu, pandanganmu terhadap orang ini akan berubah. Bagaimana semua ini dicapai? Tuhanlah yang melakukannya. Kebenaran bekerja di dalam dirimu sedikit demi sedikit, dan ini mengubah serta membalikkan keadaanmu. Namun, ini hanyalah permulaan. Jika engkau menjumpai masalah yang sama lagi, engkau belum tentu mampu menggunakan metode yang sama dengan yang kaugunakan terhadap orang sebelumnya untuk menanganinya. Engkau mungkin mengalami keadaan lain yang berbeda, atau lingkungan, orang, peristiwa dan hal-hal yang berbeda, untuk menguji seberapa besar engkau mencintai kebenaran, dan menguji tekadmu untuk memberontak terhadap watak rusakmu dan kehendakmu sendiri. Ini adalah ujian dari Tuhan. Jika, dalam semua interaksimu dengan orang lain, siapa pun itu, dan entah hubunganmu baik atau buruk, entah mereka dekat denganmu atau tidak, entah mereka menyanjungmu atau tidak, dan seperti apa pun kualitas mereka, engkau mampu memperlakukan mereka dengan adil dan benar, itu berarti keadaanmu telah berubah sepenuhnya. Jika caramu memperlakukan orang lain tidak berdasarkan imajinasimu, perasaanmu, atau sikapmu yang gampang marah, itu berarti engkau telah mendapatkan aspek kebenaran ini. Engkau belum mendapatkannya saat ini. Segala macam watak rusak dalam dirimu masih mengendalikan perilakumu, mengendalikan cara berpikirmu dan pikiranmu. Hal-hal di dalam dirimu ini sudah menjadi naturmu, yang mengendalikanmu, dan kebenaran belum menjadi hidupmu. Engkau hanya memiliki beberapa perilaku baik, tetapi di balik perilaku baik ini, segala macam keadaan dan pikiran yang kauperlihatkan dan yang kausimpan di dalam hatimu muncul dari watak rusakmu, dan bertentangan dengan kebenaran. Ketika keadaanmu dan pikiranmu ini semuanya menjadi rasional dan sesuai dengan prinsip serta kebenaran, watak rusakmu tidak akan dapat lagi mengendalikan pikiranmu atau perilakumu. Setelah itu, watakmu akan benar-benar berubah. Engkau tidak perlu lagi memberontak terhadap watak rusakmu atau mengendalikan dirimu. Engkau akan mampu secara langsung bertindak sesuai dengan prinsip kebenaran. Engkau akan yakin bahwa inilah yang sudah seharusnya kaulakukan dan engkau menganggap bahwa menerapkan kebenaran sama sekali tidak sulit. Ketika ini terjadi, kebenaran telah menjadi hidupmu. Engkau semua masih belum sampai di sana. Engkau masih perlu meneruskan pencarianmu untuk jangka waktu tertentu. Tidak ada gunanya hanya memahami sedikit doktrin dan memiliki sedikit semangat; tingkat pertumbuhanmu masih terlalu rendah. Engkau harus mampu mengalami firman Tuhan, menerapkan kebenaran, dan berbicara tentang kesaksian pengalamanmu serta pemahaman sejatimu. Baru setelah itulah engkau akan memiliki kenyataan. Inilah yang dimaksud dengan memiliki tingkat pertumbuhan sejati. Sekarang ini, kebanyakan orang tidak mampu memberikan kesaksian. Pengalaman mereka masih terlalu dangkal, dan mereka harus lebih banyak membaca firman Tuhan, mendengarkan lebih banyak khotbah, dan mempelajari lebih banyak nyanyian pujian. Sesudah mengalami banyak hal, mereka akan mendapatkan pemahaman sejati akan firman Tuhan, dan akan merasa bahwa firman Tuhan itu sangat nyata, sangat mampu menjadi kehidupan orang, bahwa firman Tuhan sepenuhnya mampu membuat manusia hidup dalam keserupaan dengan manusia sejati, dan bahwa firman Tuhan dapat digunakan untuk menanggapi segala macam pencobaan Iblis. Hanya orang yang mencapai pemahaman inilah yang memiliki tingkat pertumbuhan dan sudah benar-benar menjadi umat Tuhan. Banyak orang tidak mampu mempersekutukan kebenaran atau berbicara tentang kesaksian pengalaman mereka. Ini karena kebenaran belum menjadi hidup mereka, dan akibatnya, mereka menjalani kehidupan yang melelahkan dan menyedihkan, mereka menunjukkan segala macam keburukan, dan kehidupan mereka tragis. Apa yang watak rusak timbulkan bagi orang-orang? Watak rusak akan menimbulkan penderitaan, kebencian, kejengkelan, sikap negatif, juga kecongkakan, sikap merasa diri benar, kebohongan, tipu daya, kelicikan, dan keyakinan bahwa dirinya lebih unggul daripada semua orang lainnya. Terkadang, watak rusak menyebabkan orang menyerah pada keputusasaan, berbicara dengan cara berpikir yang keliru, dan menyebabkan mereka menentang. Terkadang, watak rusak membuat orang berpikir tentang betapa menyedihkan, betapa sendirian dan betapa tidak didukungnya diri mereka, serta membuat mereka terlihat sangat malang dan menyedihkan. Orang-orang percaya kepada Tuhan selama bertahun-tahun, tetapi masih belum memahami kebenaran, mereka hanya mengucapkan perkataan yang omong kosong, dan mengatakan bahwa mereka sendirian dan tidak didukung. Tuhan adalah kebenaran, Dia adalah penopang manusia, tetapi manusia tidak bersandar kepada-Nya, mereka menyimpang dari-Nya, mereka mengikuti Iblis, dan hidup berdasarkan falsafah Iblis. Bukankah orang-orang seperti ini sangat bingung? Orang yang tidak mengejar kebenaran semuanya seperti ini. Orang yang memahami kebenaran menjadi makin dekat dengan Tuhan. Jika engkau tidak mengerti dan sama sekali belum memperoleh kebenaran, engkau akan sangat jauh dari Tuhan, dan bahkan engkau mungkin tidak memiliki hubungan yang normal dengan Tuhan. Jika engkau memahami kebenaran dan mampu menerapkan kebenaran, dan kebenaran telah menjadi hidup di dalam dirimu, itu berarti Tuhan ada di dalam hatimu. Jika engkau tidak memahami kebenaran, tidak mampu memperolehnya, dan tidak mampu menerapkan kebenaran, itu berarti bahwa Tuhan bukanlah Tuhanmu dan Dia tidak tinggal di dalam dirimu. Jika kebenaran bukanlah penguasamu dan tidak mendikte segala sesuatu tentangmu, ini sama saja dengan Tuhan tidak mendikte segala sesuatu tentangmu. Itu berarti bahwa engkau belum menyerahkan dirimu kepada Tuhan, dan engkau masih menjadi orang yang menjadi penentu keputusan. Ketika engkau mengambil keputusan, siapa sebenarnya yang sedang mengambil keputusan? Watak rusakmu itulah yang mengambil keputusan; kebenaran tidak mengendalikan hidupmu. Jika engkau tidak perlu lagi memutar otak untuk memikirkan perkataan, tindakan, cara berperilaku, penanganan masalah, pelaksanaan tugasmu, caramu memperlakukan orang lain, dan bahkan kehidupanmu sehari-hari, apa yang engkau makan, dan bagaimana engkau berpakaian, ketika engkau mampu menangani semua urusanmu berdasarkan firman Tuhan dan prinsip kebenaran, itu berarti engkau sedang hidup dalam keserupaan dengan manusia sejati dan telah memperoleh kebenaran.

Sekarang ini, menerapkan kebenaran adalah hal yang terpenting dan siapa pun yang gagal menerapkan kebenaran adalah orang yang kurang berpengetahuan dan bodoh. Mereka yang tidak menerapkan kebenaran tidak mampu mengalami pekerjaan Tuhan. Mereka mengira bahwa untuk mendapatkan berkat, orang hanya perlu percaya kepada Tuhan, dan orang tidak perlu menerapkan kebenaran dan membayar harga. Ada banyak orang seperti ini di dunia keagamaan. Di dalam rumah Tuhan, kebanyakan orang tahu bagaimana Tuhan melakukan pekerjaan-Nya dan menyelamatkan umat manusia, dan tahu apa maksud serta tuntutan Tuhan terhadap manusia. Terdapat makin sedikit orang di dalam rumah Tuhan yang tidak menerapkan kebenaran. Sekarang ini, engkau semua mengerti bahwa secara doktrin engkau hanya dapat mencapai perubahan watak dan memperoleh keselamatan dengan mengejar dan menerapkan kebenaran, tetapi engkau masih agak kurang jelas dalam hal jalan untuk menerapkan kebenaran dan masuk ke dalam kenyataan kebenaran. Akibatnya, jalan masuk kehidupanmu berjalan lambat. Menerapkan kebenaran adalah kunci untuk masuk ke dalam kenyataan kebenaran. Tidak mampu menerapkan kebenaran adalah masalah besar. Apakah engkau semua masih mengkhotbahkan kata-kata dan doktrin? (Ya.) Lalu, sesudah engkau melakukannya, dapatkah engkau menerapkan kata-kata dan doktrin tersebut? Jika engkau tidak dapat menerapkannya, ini membuktikan bahwa engkau masih belum memahami kebenaran, hanya memahami doktrin, dan bahwa engkau masih belum memiliki kenyataan kebenaran. Ada orang-orang yang tahu bahwa mereka seharusnya jujur, tetapi mereka tidak mampu membebaskan diri dari kekangan kebohongan dan tipu daya. Ada orang-orang yang menyatakan bahwa mereka mau tunduk kepada Tuhan, tetapi ketika dipangkas, mereka tidak mampu tunduk. Ada orang yang mengkhotbahkan doktrin dengan cara yang terdengar benar, dan memberikan kesan bahwa mereka memiliki kenyataan, tetapi mereka sebenarnya tidak benar-benar mengenal diri mereka sendiri. Ada orang yang menganggap diri mereka sangat rohani karena mereka mampu berbicara tentang teori rohani, padahal mereka sebenarnya tidak benar-benar mengenal diri mereka sendiri, dan mereka tidak benar-benar tunduk, baik dalam tugas mereka maupun ketika menangani urusan. Apakah yang menjadi sumber dari semua masalah ini? Ini disebabkan karena mereka tidak mampu menerima kebenaran. Jika orang yang percaya kepada Tuhan tidak menerima kebenaran, apakah mereka benar-benar percaya kepada-Nya? Jika mereka tidak mampu menerima kebenaran, mereka tidak akan dapat mengatasi masalah apa pun yang mereka hadapi. Hanya orang yang menerima kebenaran yang mampu menerapkan kebenaran dan mulai mengenal diri mereka sendiri. Sebanyak apa pun kata-kata dan doktrin yang mampu orang khotbahkan, yang penting adalah mereka mampu menerapkan doktrin tersebut, itulah yang terpenting. Kebenaran yang orang terapkan adalah kenyataan. Jika orang tidak mampu menerapkan kebenaran, berarti dia tidak memiliki kenyataan. Ada orang-orang yang mampu mengkhotbahkan kata-kata dan doktrin dengan sangat jelas, tetapi mereka sebenarnya tidak mampu melihat banyak kebenaran dengan jelas, mereka tidak mampu mengenali beberapa hal dan tidak mampu mengetahui yang sebenarnya tentang hal-hal tersebut, dan jumlah kebenaran yang mampu mereka terapkan sangatlah terbatas. Akibatnya, orang seperti itu merasa sangat kesulitan untuk menuliskan kesaksian pengalaman mereka. Mereka hanya dapat menuliskan beberapa kata dan doktrin, tanpa bahasa sehari-hari atau pengalaman nyata apa pun. Apakah sekarang engkau semua memiliki jalan tentang bagaimana mengatasi masalah pengkhotbahan kata-kata dan doktrin? Untuk mengatasi masalah pengkhotbahan kata-kata dan doktrin, engkau harus menerapkan kebenaran. Makin engkau menerapkan kebenaran, makin engkau mencurahkan usaha untuk kebenaran dan untuk penerapanmu, makin banyak kata-kata pengalaman dan penerapan yang akan kauperoleh. Makin banyak kata-kata pengalaman dan penerapan yang kaumiliki, makin sedikit engkau akan mengkhotbahkan kata-kata dan doktrin. Bagaimana orang dapat memperoleh kenyataan? Selama proses menerapkan kebenaran, orang-orang memiliki beberapa pengalaman, mereka memperlihatkan watak rusak mereka, yang menyebabkan segala macam keadaan, dan mereka kemudian mencari kebenaran, menganalisis berbagai keadaan rusak mereka, dan menemukan prinsip-prinsip serta jalan penerapannya. Mereka mulai memahami dan menerapkan kebenaran. Ini adalah pengalaman hidup yang sebenarnya. Jika engkau tidak mengejar kebenaran dan tidak ingin menerapkannya, engkau tidak akan melalui proses ini, dan tanpa proses ini, engkau akan gagal memperoleh jalan masuk kehidupan. Jika engkau mengalami banyak hal selama proses ini, engkau akan memperoleh pemahaman yang jelas tentang kebenaran, engkau akan mampu dengan jelas mengenali watak-watak rusakmu, dan jalan yang harus kautempuh dalam menerapkan kebenaran akan menjadi makin jelas. Jika engkau belum melalui proses penerapan dan pengalaman ini, dan hanya memiliki pengertian serta pemahaman harfiah dan doktrinal akan firman Tuhan, segala sesuatu yang engkau khotbahkan hanya akan menjadi doktrin, karena ada perbedaan antara pemahaman harfiahmu dan pengalamanmu sendiri. Bagaimana munculnya doktrin? Ketika orang tidak menerapkan firman Tuhan, dan tidak memiliki pengalaman hidup, tetapi hanya memahami, menganalisis, dan menafsirkan makna harfiah dari firman Tuhan, dan bahkan mengkhotbahkan ini, maka muncullah doktrin. Dapatkah doktrin menjadi kenyataan? Jika engkau tidak menerapkan atau mengalami kebenaran, engkau tidak akan pernah memahami kebenaran. Sekadar penafsiran harfiah dari kebenaran akan selamanya menjadi doktrin. Namun, jika engkau menerapkan kebenaran, engkau akan menyadari dan merasakan bahwa engkau sedang menyingkirkan sebagian dari kerusakanmu, engkau selangkah lebih maju menuju keselamatanmu, dan makin dekat dengan tuntutan Tuhan. Pengetahuan, pemikiran, gagasan, perasaan dan sebagainya yang kauhasilkan akan bersifat nyata. Bagaimana memperoleh kenyataan? Kenyataan dapat diperoleh melalui pengalaman menerapkan kebenaran; jika orang-orang tidak menerapkan kebenaran, mereka tidak akan pernah memiliki kenyataan. Mungkin ada orang yang akan berkata, “Aku tidak menerapkan kebenaran, tetapi aku tetap mampu mengkhotbahkan khotbah-khotbah yang nyata.” Apa yang kaukhotbahkan mungkin terdengar benar dan cukup nyata bagi orang lain pada saat itu, tetapi sesudah itu, mereka tetap tidak akan memiliki jalan untuk menerapkannya. Ini membuktikan bahwa segala sesuatu yang kaupahami itu masih doktrin. Jika engkau tidak menerapkan firman Tuhan, dan engkau tidak memiliki pengetahuan nyata berdasarkan pengalaman tentang kebenaran, ketika suatu keadaan yang tidak pernah kaupikirkan sebelumnya muncul dalam diri orang lain, engkau tidak akan tahu bagaimana mengatasinya. Jika orang jarang menerapkan kebenaran, tidak mungkin baginya untuk sungguh-sungguh memahami kebenaran. Hanya dengan menambah penerapan mereka akan kebenaran, barulah mereka dapat benar-benar memahami kebenaran, dan hanya setelah itulah mereka akan mampu menguasai prinsip-prinsip untuk menerapkan kebenaran. Jika engkau tidak memiliki pengalaman tentang kebenaran, tentu saja engkau hanya akan mampu mengkhotbahkan doktrin. Engkau akan memberi tahu orang lain untuk mematuhi peraturan sama seperti yang kaulakukan. Tanpa pengalaman hidup yang nyata, engkau tidak akan pernah mampu mengkhotbahkan kenyataan kebenaran. Menerapkan kebenaran tidak sama dengan belajar. Belajar adalah tentang selalu mengerahkan upaya pada kata-kata dan kalimat; tidak masalah untuk sekadar membuat catatan, menghafal, menganalisis, dan menyelidiki. Penerapan kebenaran justru adalah kebalikannya; engkau harus mengandalkan pengalaman nyata untuk memperoleh hasilnya yaitu memahami kebenaran dan menangani masalah berdasarkan prinsip. Siapa pun yang bersedia menerapkan kebenaran begitu mereka memahaminya akan mampu membuang watak rusak mereka. Makin banyak kebenaran yang mereka terapkan, makin banyak watak rusak yang mampu mereka singkirkan. Orang yang memahami kebenaran tetapi tidak menerapkannya tidak akan pernah menyingkirkan watak rusak mereka. Jadi, mencari, memahami, dan menerapkan kebenaran adalah jalan untuk membereskan watak yang rusak.
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Orang Tidak Dapat Diselamatkan karena Menganut Agama atau karena Melakukan Ritual Keagamaan

Sebagian besar orang di antaramu telah melepaskan diri dari agama dan menerima pekerjaan Tuhan pada akhir zaman. Setiap hari engkau makan dan minum firman Tuhan saat ini, menghadiri pesta pernikahan Anak Domba, dan telah meletakkan landasan imanmu di jalan yang benar. Engkau dengan sungguh-sungguh mengorbankan dirimu untuk Tuhan dan telah mendapatkan perkenanan-Nya. Kini, pengetahuan dan penghayatan apa yang engkau semua miliki tentang konsep kepercayaan kepada Tuhan? Apa perbedaannya dengan pemahamanmu tentang kepercayaan kepada Tuhan ketika engkau masih menganut agama? Sejauh ini, apakah engkau semua benar-benar memahami apa sebenarnya arti menganut agama dan arti percaya kepada Tuhan? Adakah perbedaan antara menganut agama dan percaya kepada Tuhan? Di manakah letak perbedaannya? Sudahkah engkau memahami sepenuhnya pertanyaan-pertanyaan ini? Orang seperti apakah yang biasanya merupakan para penganut agama? Apa fokus mereka? Apa sebenarnya definisi menganut agama? Menganut agama berarti orang mengakui bahwa Tuhan itu ada, dan para penganut agama melakukan perubahan tertentu pada perilaku mereka: Mereka tidak memukul atau memaki orang, tidak melakukan hal-hal buruk yang merugikan orang, mereka tidak melakukan berbagai kejahatan atau melanggar hukum, dan sebagainya. Pada hari Minggu, mereka pergi ke gereja. Seperti inilah para penganut agama. Ini artinya berperilaku baik dan sering menghadiri ibadah merupakan bukti bahwa seseorang adalah orang yang menganut agama. Jika orang menganut agama, itu berarti mereka mengakui bahwa Tuhan itu ada, dan mereka menganggap percaya kepada Tuhan itu berarti menjadi orang yang baik; asalkan mereka tidak berbuat dosa atau melakukan hal-hal yang buruk, mereka akan dapat masuk surga setelah mereka mati dan mereka akan memiliki kesudahan yang baik. Dengan menganut agama, mereka mendapatkan sokongan rohani. Dengan demikian, menganut agama juga dapat didefinisikan sebagai berikut: Menganut agama berarti orang mengakui di dalam hatinya bahwa Tuhan itu ada; percaya bahwa mereka akan dapat masuk ke surga setelah mereka mati; memiliki penopang rohani di dalam hati mereka; berubah sedikit dalam perilaku mereka; dan menjadi orang yang baik. Hanya itu saja. Sedangkan tentang apakah Tuhan yang mereka percayai itu ada atau tidak, apakah Dia mampu mengungkapkan kebenaran, apa yang Dia tuntut dari mereka—mereka sama sekali tidak tahu. Mereka menyimpulkan dan membayangkan semua ini berdasarkan ajaran dari Alkitab. Inilah yang dimaksud dengan menganut agama. Menganut agama terutama berarti berusaha mengalami perubahan perilaku dan berusaha mendapatkan makanan rohani. Namun, jalan yang ditempuh orang-orang seperti itu—jalan mengejar berkat—belum berubah. Pandangan, gagasan, dan imajinasi mereka yang keliru tentang kepercayaan kepada Tuhan belum berubah. Dasar keberadaan mereka, serta tujuan dan arah yang mereka kejar dalam hidupnya, didasarkan pada pemikiran dan pandangan budaya tradisional, dan sama sekali belum berubah. Seperti itulah keadaan semua orang yang menganut agama. Lalu, apa yang dimaksud dengan percaya kepada Tuhan? Apa definisi Tuhan tentang percaya kepada Tuhan? (Percaya pada kedaulatan Tuhan.) Percaya kepada Tuhan berarti percaya akan keberadaan Tuhan dan kedaulatan-Nya—itulah yang paling mendasar. Percaya kepada Tuhan berarti mematuhi firman Tuhan, menjalani eksistensi, hidup, melaksanakan tugasnya, dan terlibat dalam semua aktivitas kemanusiaan yang normal sebagaimana yang dituntut oleh firman Tuhan. Ini berarti percaya kepada Tuhan adalah mengikuti Tuhan, melakukan apa yang Tuhan tuntut, hidup seperti yang Dia kehendaki; percaya kepada Tuhan berarti mengikuti jalan Tuhan. Bukankah tujuan dan arah hidup orang-orang yang percaya kepada Tuhan sama sekali berbeda dengan tujuan dan arah hidup orang-orang yang menganut agama? Apa yang tercakup dalam kepercayaan kepada Tuhan? Percaya kepada Tuhan mencakup apakah orang mampu mendengarkan firman Tuhan, menerima kebenaran, menyingkirkan watak yang rusak, meninggalkan segalanya demi mengikuti Tuhan, dan penuh pengabdian dalam tugas mereka atau tidak. Semua hal ini berkaitan langsung dengan apakah mereka akan dapat diselamatkan atau tidak. Sekarang engkau telah mengetahui definisi percaya kepada Tuhan; selanjutnya, bagaimana menerapkan kepercayaanmu kepada Tuhan? Apa yang Tuhan tuntut dari orang-orang yang percaya kepada-Nya? (Tuhan menuntut mereka untuk menjadi orang jujur, dan untuk mengejar kebenaran, perubahan watak, dan pengenalan akan Tuhan.) Apa yang Tuhan tuntut dalam hal perilaku orang secara lahiriah? (Dia menuntut agar orang hidup dalam kesalehan, tidak hidup sembarangan, dan agar mereka hidup dalam kemanusiaan yang normal.) Orang harus memiliki kesopanan dasar sebagaimana yang sepatutnya orang kudus lakukan dan hidup dalam kemanusiaan yang normal. Lalu, apa yang harus orang miliki untuk memiliki kemanusiaan yang normal? Hal ini berkaitan dengan banyak kebenaran yang harus orang terapkan sebagai orang percaya. Hanya dengan memiliki semua kenyataan kebenaran ini, barulah orang memiliki kemanusiaan yang normal. Apakah seseorang dapat dianggap percaya kepada Tuhan jika dia tidak menerapkan kebenaran? Apa akibatnya jika orang tidak menerapkan kebenaran? Dengan cara bagaimana orang seharusnya percaya kepada Tuhan agar mereka dapat memperoleh keselamatan, mampu tunduk kepada Tuhan dan menyembah-Nya? Semua hal ini berkaitan dengan menerapkan firman Tuhan dan menerapkan banyak kebenaran. Jadi, orang harus percaya kepada Tuhan berdasarkan firman Tuhan dan tuntutan-Nya, dan mereka harus menerapkan berdasarkan tuntutan-Nya; hanya inilah yang berarti benar-benar percaya kepada Tuhan. Inilah pokok persoalannya. Menerapkan kebenaran, mengikuti firman Tuhan, dan hidup berdasarkan firman Tuhan: inilah jalan hidup manusia yang benar; percaya kepada Tuhan berkaitan dengan jalan hidup manusia. Percaya kepada Tuhan berkaitan dengan begitu banyak kebenaran, dan para pengikut Tuhan harus memahami semua kebenaran ini. Bagaimana mungkin mereka mengikut Tuhan jika mereka tidak memahami dan menerima kebenaran? Orang yang menganut agama hanya mengakui bahwa Tuhan itu ada dan percaya akan adanya Tuhan—tetapi mereka tidak memahami kebenaran ini dan juga tidak menerimanya, jadi, orang yang menganut agama bukanlah pengikut Tuhan. Untuk menganut agama, orang cukup hanya berperilaku baik secara lahiriah, mengekang diri dan mematuhi aturan, dan memiliki sandaran rohani. Jika orang berperilaku baik dan memiliki penopang dan sandaran bagi roh mereka, apakah jalan mereka dalam hidup ini berubah? (Tidak.) Ada orang-orang yang mengira menganut agama itu sama dengan percaya kepada Tuhan. Jadi, apakah orang-orang seperti itu mengikut Tuhan? Apakah mereka percaya kepada Tuhan sesuai dengan tuntutan-Nya? Sudahkah mereka menerima kebenaran? Jika orang tidak melakukan satu pun dari hal-hal ini, maka mereka bukanlah orang-orang yang percaya kepada Tuhan atau para pengikut-Nya. Perwujudan paling jelas yang diperlihatkan orang yang menganut agama adalah mereka tidak menerima pekerjaan Tuhan saat ini dan tidak menerima kebenaran yang diungkapkan-Nya. Ini adalah ciri khas para penganut agama; mereka sama sekali bukan pengikut Tuhan. Menganut agama semata-mata berarti orang berusaha mengalami perubahan dalam perilakunya dan berusaha mendapatkan makanan rohani; itu sama sekali tidak ada kaitannya dengan kebenaran. Oleh karena itu, para penganut agama tidak akan mengalami perubahan dalam watak hidupnya, mereka juga tidak akan menerapkan kebenaran dan tidak akan mampu mendengarkan firman Tuhan serta tunduk kepada-Nya. Dapat dipastikan bahwa mereka juga tidak akan memiliki pengenalan yang benar akan Tuhan. Ketika orang menganut agama, sebaik apa pun perilaku mereka, seteguh apa pun mereka mengakui Tuhan, dan setinggi apa pun teori mereka tentang iman kepada Dia, mereka bukanlah pengikut Tuhan. Lalu siapa yang mereka ikuti? Yang mereka ikuti tetaplah Iblis. Berdasarkan apakah semua yang mereka jalani, kejar, dambakan, dan terapkan? Berdasarkan apakah keberadaan mereka? Tentu saja bukan berdasarkan kebenaran dalam firman Tuhan. Mereka terus menjalani hidup berdasarkan watak rusak Iblis, menerapkan cara berperilaku dan berinteraksi dengan orang lain berdasarkan logika dan falsafah Iblis. Semua yang mereka katakan adalah kebohongan, bahkan tanpa sedikit pun kebenaran. Watak Iblis dalam diri mereka tidak mengalami perubahan apa pun, dan tetap Iblis-lah yang mereka ikuti. Pandangan mereka tentang kehidupan, nilai-nilai mereka, cara mereka berurusan dengan dunia, serta prinsip-prinsip perilaku mereka semuanya adalah perwujudan dari natur Iblis. Hanya perilaku lahiriah mereka yang sedikit berubah, tetapi jalan hidup, cara hidup, serta sudut pandang mereka terhadap berbagai hal sama sekali tidak berubah. Jika seseorang adalah orang yang benar-benar percaya kepada Tuhan, apa yang akan berubah dalam dirinya setelah beberapa tahun? (Pandangannya tentang kehidupan dan nilai-nilainya akan berubah.) Landasan keberadaan orang itu akan berubah. Jika landasan keberadaannya berubah, apa yang akan menjadi dasar bagi hidupnya? (Hidupnya akan didasarkan pada firman Tuhan dan kebenaran.) Jadi, apakah sekarang engkau semua hidup setiap hari berdasarkan firman Tuhan dalam perkataan dan perbuatanmu? Sebagai contohnya, engkau tidak lagi berbohong. Mengapa? Apa yang menjadi dasar bagimu untuk tidak berbohong? (Tuntutan Tuhan adalah agar kami menjadi orang yang jujur.) Ketika engkau tidak lagi berbohong dan tidak lagi melakukan tipu daya, engkau melakukan itu berdasarkan firman Tuhan, berdasarkan tuntutan untuk menjadi orang yang jujur, dan berdasarkan kebenaran. Dengan demikian, bukankah jalan yang kautempuh dalam hidupmu adalah jalan yang berbeda?

Ringkasnya: Apa yang dimaksud dengan menganut agama? Apa yang dimaksud dengan percaya kepada Tuhan? Apa perbedaan utama antara keduanya? Menganut agama berarti memiliki keyakinan pada agama tertentu, mengikuti peraturan-peraturannya, mengikuti manusia lain dan Iblis, dan hidup di bawah kuasa Iblis. Percaya kepada Tuhan berarti menerima firman-Nya, menerima kebenaran, tunduk pada pekerjaan-Nya, dan melaksanakan tugas berdasarkan prinsip-prinsip kebenaran. Inilah artinya mengikuti Tuhan. Inilah perbedaan utama antara menganut agama dan percaya kepada Tuhan. Saat engkau semua melaksanakan tugasmu di rumah Tuhan, sebagian dari antaramu menerima kebenaran dan sedikit berubah, sedangkan sebagian lainnya tidak menerima kebenaran dan tidak berubah. Jika demikian, dapatkah engkau membedakan kedua jenis orang tersebut, siapa di antara mereka yang menganut agama dan siapa yang percaya kepada Tuhan? Yang terpenting, lihatlah apakah orang itu mengejar kebenaran atau tidak dan lihatlah jalan apa yang dipilih untuk ditempuhnya. Jika engkau hanya berusaha untuk memiliki perilaku yang baik, mendapatkan makanan rohani, dan menaati aturan, dan jika engkau semata-mata mencari keuntungan pribadi dalam pengejaranmu, tanpa mengejar kebenaran sama sekali, melainkan hanya agar di luarnya engkau tampak sebagai orang baik, sebagai orang yang memiliki perilaku baik, tetapi bukan orang yang memiliki kenyataan kebenaran—sesungguhnya bisa menjadi sebaik apakah orang sepertimu? Watak rusak orang seperti itu dan esensi natur mereka sama sekali belum berubah. Perkataan mereka mungkin baik, tetapi ketika menghadapi ujian, mereka tidak mampu tetap teguh. Mereka bahkan mungkin mengeluh tentang Tuhan dan mengkhianati-Nya. Seperti inilah orang-orang yang menganut agama. Sedangkan orang-orang yang percaya kepada Tuhan, mereka mampu menerima semua kebenaran yang diungkapkan-Nya. Mereka mampu merenungkan diri mereka dan mengenal diri mereka sendiri berdasarkan kebenaran, sungguh-sungguh bertobat, dan pada akhirnya menerapkan kebenaran, tunduk kepada Tuhan, serta hidup berdasarkan firman Tuhan. Saat menghadapi ujian dan kesengsaraan, mereka mampu tetap teguh, memberikan kesaksian yang luar biasa, dan mengikuti Tuhan dengan setia sampai akhir. Seperti inilah orang yang benar-benar percaya kepada Tuhan. Inilah perbedaan antara orang-orang yang menganut agama dan orang-orang yang percaya kepada Tuhan.

Apakah ada di antaramu yang di dalam hatinya hanya percaya kepada Tuhan yang samar di surga, tetapi selalu memiliki gagasan tertentu tentang Tuhan yang berinkarnasi? Jika memang ada yang seperti itu, maka mereka adalah para penganut agama. Para penganut agama tidak mengakui Tuhan yang berinkarnasi di dalam hati mereka, dan sekalipun mereka mengakuinya, mereka selalu memiliki gagasan tertentu tentang Dia dan tidak akan pernah mampu untuk tunduk. Bukankah demikian? Sesungguhnya, orang-orang semacam itu bukanlah orang yang percaya kepada Tuhan. Meskipun mereka mungkin secara sebutan percaya kepada Tuhan, sebenarnya, mereka tidak jauh berbeda dari orang-orang beragama. Di dalam hatinya, yang dipercayai oleh keduanya adalah Tuhan yang samar; mereka adalah orang-orang yang mematuhi gagasan dan peraturan agama. Jadi, siapa pun yang tidak mengejar kebenaran, yang hanya berfokus pada perilaku yang baik dan kepatuhan pada peraturan, yang tidak menerapkan kebenaran, dan yang wataknya tidak berubah sedikit pun, mereka adalah orang-orang beragama. Ciri apa yang membedakan bahwa mereka adalah orang-orang beragama? (Mereka hanya berfokus pada praktik-praktik lahiriah dan perilaku yang terlihat baik di luarnya.) Apa dasar dari tindakan mereka? (Falsafah Iblis tentang cara berinteraksi dengan orang lain dan watak rusak Iblis.) Apa yang mereka perlihatkan ketika bertindak berdasarkan falsafah Iblis tentang cara berinteraksi dengan orang lain dan watak rusak Iblis? Kebengkokan dan kelicikan; bertindak sekehendak hatinya; kecongkakan dan kesombongan; selalu ingin menjadi penentu keputusan dalam segala hal; tidak pernah mencari kebenaran atau bersekutu dengan saudara-saudari; dan selalu memikirkan kepentingannya sendiri, harga diri dan statusnya sendiri saat melakukan sesuatu—seperti inilah bertindak sepenuhnya berdasarkan watak Iblis. Seperti inilah mengikuti Iblis. Jika orang percaya kepada Tuhan tetapi tidak mengindahkan firman-Nya, tidak menerima kebenaran, atau tidak tunduk pada pengaturan dan penataan-Nya; jika mereka hanya memperlihatkan perilaku baik tertentu, tetapi tidak mampu memberontak terhadap daging, dan sama sekali tidak melepaskan kepentingan atau harga diri mereka sendiri; jika, meskipun di luarnya mereka melaksanakan tugas, mereka tetap hidup berdasarkan watak Iblis mereka, dan sama sekali tidak melepaskan atau mengubah falsafah dan cara hidup Iblis, bagaimana mungkin ini adalah percaya kepada Tuhan? Ini adalah percaya kepada agama. Di luarnya, orang-orang semacam itu meninggalkan hal-hal tertentu dan mengorbankan diri mereka, tetapi melihat jalan yang mereka tempuh serta asal-usul dan motif dari semua yang mereka lakukan, mereka tidak mendasarkan semua ini pada firman Tuhan atau kebenaran; sebaliknya, mereka terus bertindak berdasarkan gagasan dan imajinasi mereka, asumsi subjektif mereka, dan ambisi serta keinginan mereka. Falsafah serta watak Iblis tetap berfungsi sebagai dasar bagi keberadaan dan tindakan mereka. Dalam hal kebenaran yang tidak mereka pahami, mereka tidak berusaha mencarinya; dalam hal kebenaran yang mereka pahami, mereka tidak menerapkannya, tidak menghormati Tuhan karena kebesaran-Nya, ataupun menghargai kebenaran. Meskipun secara lisan dan secara sebutan mereka percaya kepada Tuhan dan mengakui Tuhan, dan meskipun mereka mungkin terlihat mampu melaksanakan tugas dan mengikut Tuhan, mereka tetap hidup berdasarkan watak Iblis mereka dalam segala sesuatu yang mereka katakan dan lakukan. Seperti halnya orang tidak percaya, mereka tidak mengalami perubahan apa pun. Hal-hal yang mereka katakan dan lakukan semuanya adalah perwujudan watak yang rusak. Engkau tidak akan melihat mereka menerapkan atau mengalami firman Tuhan, apalagi melihat perwujudan mereka mencari dan tunduk pada kebenaran dalam segala hal. Dalam tindakannya, mereka memikirkan kepentingan mereka sendiri terlebih dahulu, serta memuaskan keinginan dan niat mereka sendiri terlebih dahulu. Apakah mereka adalah orang-orang yang mengikuti Tuhan? (Tidak.) Dan dapatkah orang yang tidak mengikut Tuhan mengalami perubahan dalam watak mereka? (Tidak.) Dan jika mereka tidak mampu mengalami perubahan dalam watak mereka, bukankah mereka menyedihkan? Mereka telah mendengar dan memahami firman Tuhan, tetapi saat melakukan sesuatu, keinginan mereka sendiri terlalu kuat; mereka tidak mampu melakukan penerapan berdasarkan firman Tuhan atau berdasarkan kebenaran, apalagi berdasarkan prinsip-prinsip. Setelah beberapa tahun percaya kepada Tuhan, sikap mereka tampak jauh lebih manis dan santun. Mereka memiliki banyak perilaku yang baik, dan kehidupan rohani mereka tampak cukup normal. Tidak ada masalah besar dengan cara mereka berinteraksi dengan orang lain, dan mereka melaksanakan beberapa tugas, yang memberikan beberapa hasil—tetapi mereka memiliki satu masalah, dan masalah itu adalah masalah yang paling serius. Di manakah letak masalahnya? Letak masalahnya ada di dalam pikiran mereka. Meskipun telah bertahun-tahun percaya, mereka belum membangun hubungan yang normal dengan Tuhan; apa pun yang mereka lakukan atau apa pun yang terjadi pada mereka, hal pertama yang mereka pikirkan adalah: “Aku ingin bertindak dengan cara ini dan itu? Pendekatan mana yang akan menguntungkan bagiku, dan pendekatan mana yang tidak? Apa yang mungkin terjadi jika aku melakukan ini dan itu?” Hal-hal inilah yang mereka pertimbangkan terlebih dahulu. Mereka sama sekali tidak memikirkan penerapan seperti apa yang akan memuliakan Tuhan dan bersaksi tentang-Nya, atau memenuhi maksud-maksud Tuhan, mereka juga tidak berdoa dan mencari tahu apa tuntutan Tuhan dan apa yang firman-Nya katakan. Mereka tidak pernah memperhatikan apa maksud atau tuntutan Tuhan, dan bagaimana manusia seharusnya melakukan penerapan untuk memuaskan Tuhan. Meskipun terkadang mereka berdoa di hadapan Tuhan dan bersekutu dengan-Nya, sebenarnya mereka hanya berbicara kepada diri mereka sendiri, tidak dengan sungguh-sungguh mencari kebenaran. Ketika mereka berdoa kepada Tuhan dan membaca firman-Nya, mereka tidak mengaitkannya dengan hal-hal yang mereka hadapi dalam kehidupan nyata. Jadi, di lingkungan yang diatur oleh Tuhan, bagaimana mereka menanggapi kedaulatan, pengaturan, dan penataan-Nya? Ketika dihadapkan dengan hal-hal yang tidak sesuai dengan kehendak mereka, di dalam hatinya, mereka menentang dan berusaha menghindarinya. Ketika dihadapkan dengan hal-hal yang berkaitan dengan kepentingan mereka, mereka memeras otak dan memikirkan segala cara yang mungkin untuk melindungi kepentingan mereka—sekalipun mereka tidak dapat memperoleh keuntungan, mereka tidak bisa membiarkan kepentingan mereka dirugikan. Mereka tidak berusaha untuk memenuhi maksud-maksud Tuhan, tetapi hanya memuaskan keinginan mereka sendiri. Seperti inikah percaya kepada Tuhan itu? Apakah orang-orang seperti ini memiliki hubungan dengan Tuhan? Tidak. Mereka hidup dengan cara yang hina, keji, keras kepala, dan buruk. Mereka bukan saja tidak memiliki hubungan dengan Tuhan, tetapi mereka juga menentang kedaulatan dan pengaturan Tuhan di setiap kesempatan. Mereka berulang kali berkata, “Kiranya Tuhan yang berdaulat atas dan mengatur segalanya dalam hidupku. Aku bersedia membiarkan Tuhan bertakhta dan memerintah serta berkuasa dalam hatiku. Aku bersedia tunduk pada pengaturan dan penataan Tuhan.” Namun, ketika mereka dihadapkan pada hal-hal yang merugikan kepentingan mereka, mereka tidak mampu tunduk. Alih-alih mencari kebenaran dalam situasi yang diatur oleh Tuhan, mereka ingin membalikkan keadaan atau melarikan diri darinya. Mereka tidak ingin tunduk pada pengaturan dan penataan Tuhan; mereka ingin melakukan segala sesuatu menurut kehendak mereka sendiri, dan kepentingan mereka sendiri tidak boleh mengalami kerugian sedikit pun. Mereka sama sekali mengabaikan maksud Tuhan, hanya memedulikan kepentingan mereka sendiri, keadaan mereka sendiri, serta suasana hati dan perasaan mereka sendiri. Seperti inikah percaya kepada Tuhan itu? (Bukan.) Apa arti Tuhan bagi mereka, dalam hati mereka? Bukankah Dia hanya semacam legenda? Bukankah Dia hanya semacam makanan rohani? Tuhan adalah orang luar dan orang asing bagi mereka. Ketika segalanya baik-baik saja, Tuhan adalah Yang Berdaulat atas diri mereka, segalanya bagi mereka. Namun jika apa yang Tuhan lakukan tidak menguntungkan bagi mereka, atau merugikan kepentingan mereka, atau martabat mereka, membuat mereka dipangkas atau membuat mereka mengalami ujian dan penderitaan, bagaimana tanggapan mereka? Mereka akan melarikan diri, menentang, menolak, dan bahkan mengeluh. Beberapa orang mungkin tidak mengatakannya secara terus-terang, tetapi di dalam hatinya, mereka merasa sakit, tidak nyaman, dan negatif. Apa artinya menjadi negatif? Artinya di dalam hatinya, mereka tidak menerima kebenaran dan selalu menentang serta memberontak terhadap Tuhan. Ada orang-orang yang tidak mau menerima ujian dan pemurnian, mereka berpikir bahwa Tuhan tidak seharusnya melakukan hal seperti itu. Saat dihadapkan pada kesukaran karena penangkapan dan penganiayaan oleh si naga merah yang sangat besar, ada orang-orang yang di dalam hatinya mengeluh bahwa Tuhan tidak adil terhadap mereka. Apa pendapatmu tentang pola pikir seperti ini? Jika mereka bisa secara begitu terang-terangan menyuarakan keluhan mereka kepada Tuhan ketika apa yang Dia lakukan membuat mereka menderita, mungkinkah Dia tetap Tuhan yang mereka percayai? Jika mereka tidak mampu tunduk, maka Dia bukanlah Tuhan mereka, dan itulah sebabnya mereka berani menentang-Nya. Mereka berharap ada tuhan yang lain selain Tuhan, dan berpikir, “Jika dia mau mewujudkan apa pun yang kupikirkan dan lakukan, persis seperti yang kuinginkan—barulah dia adalah tuhan; seperti itulah seharusnya pengaturan dan penataannya. Jika tuhan tidak mengikuti kemauanku, selalu melakukan tindakan yang bertentangan dengan keinginan dan angan-anganku, maka aku tidak bisa tunduk kepadanya, dan dia bukanlah tuhanku. Jika dia adalah tuhan, dia seharusnya menyenangkan manusia. Karena manusia adalah biji matanya, tuhan harus melakukan segalanya untuk melindungi dan menyayangi mereka. Bagaimana mungkin dia membiarkan mereka mengalami kesukaran, ujian, dan kemunduran?” Bukankah ini sikap dari sebagian besar orang terhadap Tuhan dalam hati mereka? Itulah sebenarnya sikap mereka. Bagi kebanyakan orang, ketika tidak ada apa pun yang terjadi pada mereka, ketika segala sesuatu berjalan lancar bagi mereka, mereka merasa bahwa Tuhan itu berkuasa, adil, dan indah. Ketika Tuhan menguji mereka, memangkas mereka, mendidik mereka, atau mendisiplinkan mereka, ketika Dia meminta mereka untuk mengesampingkan kepentingan mereka sendiri dan memberontak terhadap daging untuk menerapkan kebenaran, ketika Tuhan melakukan pekerjaan dalam diri mereka, dan menjalankan kedaulatan serta mengatur nasib mereka, dan menjalankan kedaulatan atas hidup mereka, pemberontakan mereka muncul, dan kemudian, di antara mereka dan Tuhan, tercipta pemisahan, konflik berkembang, dan jurang pemisah muncul. Pada saat-saat seperti itu, Tuhan sama sekali tidak memiliki status dalam hati mereka; mereka tidak dapat merasakan keindahan Tuhan, juga tidak menganggap-Nya agung, karena apa yang Dia lakukan tidak memenuhi keinginan mereka, yang membuat mereka sedih dan kesal, menyakiti mereka, dan membuat mereka merasa tidak tenang. Karena itu, mereka sama sekali tidak tunduk kepada Tuhan, malah memberontak terhadap-Nya dan menjauhi-Nya. Dengan melakukan ini, apakah mereka menerapkan kebenaran? Apakah mereka mengikuti jalan Tuhan? Apakah mereka mengikuti Tuhan? Tidak. Sebanyak apa pun gagasan dan imajinasimu tentang pekerjaan Tuhan, dan dengan cara apa pun engkau sebelumnya bertindak sesuai dengan kehendakmu sendiri dan memberontak terhadap Tuhan, jika engkau benar-benar mengejar kebenaran, dan menerima penghakiman dan hajaran firman Tuhan, serta menerima dirimu dipangkas oleh firman Tuhan; jika, dalam segala sesuatu yang Dia atur, engkau dapat mengikuti jalan Tuhan, mengindahkan firman-Nya, belajar untuk memahami maksud-maksud-Nya, menerapkan berdasarkan firman-Nya dan keinginan-Nya, serta mampu tunduk dengan cara mencari kebenaran; dan jika engkau mampu melepaskan semua kehendak, keinginan, rencana, dan niatmu sendiri, dan tidak berkonfrontasi dengan Tuhan, barulah itu berarti engkau sedang mengikuti Tuhan. Engkau mungkin berkata engkau mengikuti Tuhan, tetapi jika semua yang kaulakukan adalah sesuai dengan kehendakmu sendiri, dengan tujuanmu sendiri dan rencanamu sendiri, tanpa menyerahkannya kepada Tuhan, apakah Tuhan masih Tuhanmu? Tidak. Jika Tuhan bukanlah Tuhanmu, maka, ketika engkau mengatakan engkau mengikuti Tuhan, bukankah ini adalah kata-kata kosong? Bukankah kata-kata seperti itu adalah upaya untuk mengelabui orang? Engkau mungkin mengatakan bahwa engkau mengikuti Tuhan, tetapi jika semua tindakan dan perbuatanmu, pandangan hidupmu, nilai-nilaimu, dan sikap serta prinsip yang kaugunakan dalam memperlakukan dan menangani masalah semuanya berasal dari Iblis—jika engkau menangani semua ini sepenuhnya berdasarkan hukum dan logika Iblis, apakah engkau pengikut Tuhan? (Bukan.) Engkau lihat, ketika Tuhan Yesus memberi tahu murid-murid-Nya bahwa Dia akan menderita banyak kesukaran, dibunuh, dan bangkit kembali pada hari yang ketiga, Petrus berkata kepada Tuhan Yesus, “Biarlah hal itu jauh dari-Mu, Tuhan: jangan sampai hal ini terjadi pada diri-Mu” (Matius 16:22). Bagaimana jawab Tuhan Yesus kepada Petrus? (“Enyahlah kau, Iblis” (Matius 16:23).) Apa definisi Tuhan Yesus mengenai hal yang Petrus lakukan pada waktu itu? (Tindakan Iblis.) Mengapa Dia mengatakan ini adalah tindakan Iblis? Apakah Petrus itu Iblis? Petrus tidak memahami makna penting Tuhan Yesus melakukan hal ini, dia juga tidak mengenal identitas Tuhan Yesus. Petrus mengucapkan perkataan ini semata-mata karena niat baik, yang sama saja dengan berbicara mewakili Iblis dan bertindak sebagai corong Iblis. Akibat dari melakukan hal ini adalah menghalangi Tuhan Yesus untuk mengikuti kehendak Tuhan. Di mata Tuhan, perkataan yang Petrus ucapkan ini berasal dari Iblis, jadi Tuhan Yesus berkata, “Enyahlah kau, Iblis!” Jika orang tidak memahami kebenaran dan berbicara semata-mata karena niat baik, itu berarti melawan maksud-maksud Tuhan. Di luarnya, mereka mungkin tampak telah meninggalkan hal-hal tertentu dan memiliki niat baik, serta tunduk kepada Tuhan dan memperhatikan Tuhan, tetapi pada esensinya, mereka sedang melawan maksud-maksud Tuhan dan menentang Tuhan. Jika orang tidak memahami kebenaran dan belum memperoleh kebenaran, pemikiran dan gagasan mereka mungkin tampak benar bagi manusia, tetapi di mata Tuhan, semua itu melanggar kebenaran dan tidak sesuai dengan maksud-maksud-Nya. Orang-orang semacam itu di luarnya mengikuti Tuhan, tetapi karena mereka tidak memiliki ketundukan yang sejati, bagi Tuhan mereka bukanlah orang-orang yang benar-benar mengikuti-Nya. Semua tindakan dan perbuatan mereka didasarkan pada logika dan falsafah Iblis, dan tidak sesuai dengan prinsip-prinsip kebenaran. Lalu mengapa mereka percaya kepada Tuhan? Apa yang sesungguhnya ingin mereka dapatkan? Hal ini sukar dipahami. Apakah mereka benar-benar orang yang percaya kepada Tuhan? Tidak; jika dikatakan dengan bahasa yang lebih halus, mereka adalah orang-orang yang menganut agama. Mereka mengaku beriman kepada Tuhan, tetapi Tuhan tidak mengakui mereka. Tuhan akan menganggap mereka pelaku kejahatan, dan Dia tidak menyelamatkan orang-orang semacam itu.

Di antara manusia yang jahat dan rusak ini, para penganut agama adalah orang-orang yang mengakui keberadaan Tuhan, yang ingin menjadi orang baik, berperilaku baik, dan menghindari perbuatan buruk. Mereka takut akan hukuman jika mereka melakukan terlalu banyak kesalahan, dan takut mereka akan masuk neraka, dihukum, dan mengalami kebinasaan kekal. Mereka beranggapan bahwa menjadi orang baik akan membawa perdamaian, seperti kata pepatah di antara orang-orang tidak percaya: “Orang yang baik memiliki kehidupan yang damai.” Karena dipengaruhi dan dijangkiti oleh aliran pemikiran semacam itu, mereka mengira adalah hal yang baik bagi mereka untuk menjadi seorang penganut agama; mereka menganggap diri mereka lebih baik daripada orang-orang tidak percaya, yang memiliki makanan rohani pun tidak, apalagi menahan diri. Orang tidak percaya berbuat sesuka hati mereka, dan mampu melakukan segala macam perbuatan jahat demi mencapai tujuan mereka sendiri. Orang seperti itu tidak memiliki tempat tujuan yang dapat mereka harapkan, dan kesudahan mereka setelah kematian adalah neraka. Para penganut agama juga beranggapan, “Orang-orang tidak percaya tidak meyakini adanya siklus kehidupan dan kematian, atau adanya hukuman jika seseorang berbuat jahat, bahwa orang yang berbuat jahat akan masuk neraka dan dihukum. Mereka tidak percaya bahwa Tuhan berdaulat atas segala sesuatu. Sedangkan kita yang menganut agama, kita diberkati oleh Tuhan dan akan memperoleh hidup yang kekal setelah kita mati.” Mereka menganggap diri mereka orang-orang yang mulia, dipisahkan dari manusia lainnya sebagai umat yang kudus. Meskipun perilaku dan pola pikir mereka mungkin mengalami beberapa perubahan, mereka sama sekali tidak menerima kebenaran. Inilah yang dimaksud dengan menganut agama. Bagaimana orang dapat mengalami perubahan dari yang tadinya menganut agama menjadi percaya kepada Tuhan? Ini bukan perkara yang mudah. Mereka yang baru mulai percaya kepada Tuhan tidak memahami kebenaran apa pun. Mereka hanya tahu bahwa menganut agama itu baik, bahwa itu berarti menjadi orang baik. Mereka sama sekali tidak mampu membedakan antara menganut agama dan percaya kepada Tuhan. Itulah sebabnya, perubahan dari menganut agama menjadi percaya kepada Tuhan mengharuskan orang untuk melewati suatu tahap hingga orang itu memahami beberapa kebenaran, yang akan memampukannya membedakan keduanya. Jika engkau telah percaya kepada Tuhan selama lima atau enam tahun, atau bahkan tujuh atau delapan tahun, tetapi engkau masih hidup berdasarkan watak Iblis dalam dirimu, masih mengikuti Iblis, sama sekali tidak menerima kebenaran, tidak mampu menerapkan kebenaran yang bahkan sudah kaupahami, menolak pekerjaan Tuhan, dan tidak mau menerima pemangkasan, penghakiman, dan hajaran-Nya, serta kedaulatan dan pengaturan-Nya, maka imanmu kepada Tuhan telah kehilangan makna dan nilainya. Cara paling sederhana untuk menggambarkan iman kepada Tuhan adalah percaya bahwa Tuhan itu ada, dan di atas landasan ini, orang mengikuti-Nya, tunduk pada-Nya, menerima kedaulatan, pengaturan, dan penataan-Nya, mengindahkan firman-Nya, hidup berdasarkan firman-Nya, melakukan segala sesuatu berdasarkan firman-Nya, menjadi makhluk ciptaan sejati, serta takut akan Dia dan menjauhi kejahatan—hanya inilah iman yang sejati kepada Tuhan. Inilah yang dimaksud dengan mengikuti Tuhan. Jika engkau berkata bahwa engkau mengikuti Tuhan, tetapi di dalam hatimu, engkau tidak menerima firman Tuhan, dan tetap bersikap ragu mengenainya, dan engkau tidak menerima kedaulatan, pengaturan, dan penataan-Nya, dan engkau selalu memiliki gagasan dan kesalahpahaman tentang apa yang Dia lakukan, dan mengeluh tentang hal itu, selalu merasa tidak puas; dan jika engkau selalu mengukur dan memperlakukan apa yang Dia lakukan dengan menggunakan gagasan dan imajinasimu sendiri; dan jika engkau selalu memiliki pemikiran dan pemahamanmu sendiri—ini akan menyebabkan masalah. Engkau tidak sedang mengalami pekerjaan Tuhan, dan engkau tidak mungkin dapat benar-benar mengikuti Dia. Itu bukanlah percaya kepada Tuhan.

Apa sebenarnya yang dimaksud dengan percaya kepada Tuhan? Apakah menganut agama setara dengan percaya kepada Tuhan? Menganut agama berarti mengikuti Iblis; percaya kepada Tuhan berarti mengikuti Tuhan—dan hanya mereka yang mengikuti Kristus yang adalah orang yang benar-benar percaya kepada Tuhan. Orang yang sama sekali tidak menerima firman Tuhan sebagai hidup mereka bukanlah orang yang sungguh-sungguh percaya kepada Tuhan. Mereka adalah pengikut yang bukan orang percaya, dan sekalipun mereka telah percaya kepada Tuhan selama bertahun-tahun, itu tidak ada gunanya. Jika seseorang yang percaya kepada Tuhan hanya melakukan upacara keagamaan tetapi tidak menerapkan kebenaran, berarti dia bukanlah orang yang percaya kepada Tuhan, dan Tuhan tidak mengakuinya. Apa yang perlu kaumiliki, agar Tuhan mengakuimu sebagai pengikut-Nya? Tahukah engkau standar apa yang Tuhan gunakan untuk menilai seseorang? Tuhan menilai apakah engkau melakukan segala sesuatu berdasarkan firman-Nya dan tuntutan-Nya, dan apakah engkau menerapkan dan tunduk pada kebenaran. Inilah standar yang Tuhan gunakan untuk menilai seseorang. Penilaian Tuhan tidak didasarkan pada sudah berapa tahun engkau percaya kepada-Nya, sejauh mana engkau telah menempuh perjalanan, berapa banyak perilaku baikmu, atau berapa banyak kata-kata dan doktrin yang kaupahami. Dia menilai dirimu berdasarkan apakah engkau mengejar kebenaran atau tidak dan jalan apa yang kaupilih. Banyak orang mengatakan bahwa mereka percaya kepada Tuhan dan memuji-Nya, tetapi di dalam hatinya, mereka tidak mencintai firman yang Tuhan ucapkan. Mereka tidak tertarik pada kebenaran. Mereka selalu percaya bahwa hanya mereka yang hidup berdasarkan falsafah Iblis atau berbagai teori duniawi yang dapat dianggap sebagai orang yang normal, yang dapat melindungi diri mereka sendiri, dan dapat berhasil serta menyelesaikan berbagai hal di dunia. Seperti inikah orang-orang yang percaya kepada Tuhan dan mengikuti Dia? Tidak. Perkataan tokoh-tokoh besar dan ternama terdengar sangat bijaksana dan mudah sekali menyesatkan orang lain. Engkau mungkin menganggap perkataan mereka sebagai kebenaran atau semboyan yang harus dipatuhi. Namun, jika dalam hal firman Tuhan, tuntutan biasa yang Tuhan miliki terhadap manusia, seperti menjadi orang jujur, tetap pada posisinya yang semestinya dengan patuh dan saksama, dan melaksanakan tugasnya sebagai makhluk ciptaan, serta berperilaku dengan cara yang praktis dan realistis, engkau tidak mampu untuk menerapkan firman ini dan tidak menganggapnya sebagai kebenaran, maka engkau bukanlah pengikut Tuhan. Engkau menyatakan bahwa engkau menerapkan kebenaran, tetapi jika Tuhan bertanya kepadamu, “Apakah ‘kebenaran’ yang kauterapkan itu adalah kebenaran yang diungkapkan oleh Tuhan? Apakah prinsip-prinsip yang kaujunjung tinggi itu berdasarkan firman Tuhan?”—bagaimana engkau akan mempertanggungjawabkannya? Jika dasarmu bukanlah firman Tuhan, maka apa yang sedang kauterapkan itu bukanlah kebenaran, melainkan falsafah Iblis. Engkau hidup berdasarkan falsafah Iblis, tetapi engkau mengaku menerapkan kebenaran. Bukankah itu menghujat Tuhan? Misalnya, Tuhan memerintahkan orang untuk menjadi jujur, tetapi ada orang-orang yang tidak merenungkan apa sebenarnya isi dari menjadi orang jujur itu, bagaimana menerapkan menjadi orang jujur, hal-hal apa yang orang hidupi dan perlihatkan yang tidak jujur, ataupun hal-hal apa yang orang hidupi dan perlihatkan yang jujur. Alih-alih merenungkan esensi kebenaran di dalam firman Tuhan, mereka justru berpaling pada buku-buku orang tidak percaya. Mereka berpikir, “Perkataan orang-orang tidak percaya juga sangat baik—perkataan itu juga mengajar orang untuk menjadi orang baik! Sebagai contoh, ‘Orang yang baik memiliki kehidupan yang damai,’ ‘Orang yang polos yang akan bertahan,’ ‘Memaafkan orang lain bukan sesuatu yang bodoh, itu akan ada manfaatnya di kemudian hari.’ Perkataan ini juga benar, dan selaras dengan kebenaran!” Jadi, mereka mematuhi perkataan ini. Jenis orang seperti apa yang bisa mereka wujudkan dengan mematuhi pepatah-pepatah dari orang-orang tidak percaya ini? Mampukah mereka hidup dalam kenyataan kebenaran? (Tidak.) Bukankah ada banyak orang yang seperti ini? Mereka memiliki sedikit pembelajaran—mereka telah membaca beberapa karya terkenal, telah memperoleh sedikit wawasan, dan juga telah mendengar beberapa “kata-kata bijak” dari tokoh-tokoh besar dan ternama, serta beberapa peribahasa tradisional rakyat, dan kemudian mereka menganggap hal-hal ini sebagai kebenaran, bertindak dan melaksanakan tugas mereka berdasarkan hal-hal tersebut, menerapkannya dalam kehidupan iman mereka kepada Tuhan dan berpikir bahwa mereka sedang memuaskan hati Tuhan. Bukankah ini menukar yang asli dengan yang palsu? Bukankah ini merupakan penipuan? Bagi Tuhan, ini adalah penghujatan! Hal-hal ini terwujud dalam diri setiap orang, dalam jumlah yang tidak sedikit. Mereka memperlakukan perkataan tokoh-tokoh ternama, peribahasa tradisional rakyat, dan doktrin yang benar sebagai kebenaran untuk dipatuhi, sembari mengesampingkan firman Tuhan dan mengabaikannya, gagal meresapinya ke dalam hati berapa kali pun firman itu dibaca, atau gagal menganggap firman Tuhan sebagai kebenaran—apakah mereka orang-orang yang percaya kepada Tuhan? Apakah mereka pengikut Tuhan? (Bukan.) Orang-orang semacam itu menganut agama, dan mereka mengikuti Iblis, hidup di bawah kuasanya! Di dalam hatinya, mereka menyembah Iblis, percaya bahwa perkataan yang diucapkan oleh Iblis itu filosofis, bahwa itu adalah perkataan yang sangat klasik, perkataan terkenal dari kebenaran yang tertinggi. Hal lain apa pun yang mereka tinggalkan, mereka tidak pernah bisa melepaskan perkataan Iblis ini, seolah-olah melepaskannya sama dengan kehilangan landasan hidup mereka, seperti membuang hati mereka. Orang macam apa mereka? Mereka adalah pengikut Iblis, dan itulah sebabnya mereka menganggap perkataan terkenal Iblis sebagai kebenaran untuk dipatuhi. Watak macam apa ini? Dapatkah engkau semua menelaah dan memahami berbagai keadaanmu sendiri dalam konteks yang berbeda? Sebagai contoh, ada orang-orang yang percaya kepada Tuhan dan sering membaca firman-Nya, tetapi ketika sesuatu terjadi pada mereka, yang selalu mereka ucapkan adalah, “Kata ibuku,” “Kata kakekku,” “Kata orang terkenal itu,” atau “Menurut buku ini dan itu.” Mereka tidak pernah berkata, “Firman Tuhan mengatakan demikian,” “Tuntutan Tuhan terhadap kita adalah seperti ini,” “Tuhan mengatakan hal ini.” Mereka tidak pernah mengucapkan kata-kata tersebut. Jadi, apakah mereka sedang mengikuti Tuhan? (Tidak.) Apakah mudah bagi seseorang untuk menemukan keadaan-keadaan ini? Tidak, padahal keberadaannya dalam diri orang sangatlah mematikan. Engkau mungkin telah percaya kepada Tuhan selama tiga, lima, delapan, atau sepuluh tahun, tetapi masih belum tahu bagaimana cara tunduk kepada Tuhan atau menerapkan firman Tuhan. Apa pun yang terjadi padamu, engkau masih menjadikan perkataan Iblis sebagai dasarmu, engkau masih mencari dasar dalam budaya tradisional. Seperti itukah iman kepada Tuhan? Bukankah engkau sedang mengikuti Iblis? Engkau hidup berdasarkan perkataan Iblis dan hidup berdasarkan watak Iblis, jadi bukankah engkau sedang menentang Tuhan? Karena engkau tidak menerapkan ataupun hidup berdasarkan firman Tuhan, tidak mengikuti jejak langkah Tuhan, dan tidak dapat mencapai keadaan di mana engkau tunduk apa pun yang Tuhan firmankan dan apa pun yang Dia atur, apakah engkau masih orang yang percaya kepada Tuhan? Engkau tidak memiliki iman yang sejati; Iblis masih memiliki status di dalam hatimu, dan engkau masih mengikutinya. Di manakah Iblis berada? Iblis berada di dalam hati manusia. Falsafah, logika, aturan, dan berbagai perkataan jahat Iblis telah lama berakar di dalam hati manusia. Ini adalah masalah yang paling serius. Jika engkau tak mampu menyelesaikan masalah ini dalam kepercayaanmu kepada Tuhan, engkau tidak akan dapat diselamatkan oleh Tuhan. Oleh karena itu, engkau semua harus sering memeriksa semua yang kaulakukan, pemikiran dan pandanganmu, dan apa yang mendasarimu melakukan sesuatu dengan menggunakan firman Tuhan sebagai perbandingannya, dan menelaah segala sesuatu yang ada dalam pikiranmu. Engkau harus tahu mana dari hal-hal di dalam dirimu yang merupakan falsafah tentang cara berinteraksi dengan orang lain, peribahasa tradisional rakyat, budaya tradisional, dan mana yang berasal dari pengetahuan intelektual. Engkau semua harus mengetahui yang mana dari semua ini yang selalu engkau yakini benar dan sesuai dengan kebenaran, yang kaupatuhi seolah-olah itu adalah kebenaran, dan mana yang kauizinkan untuk menggantikan kebenaran. Engkau harus menganalisis hal-hal ini. Terutama, jika engkau memperlakukan hal-hal yang kauyakini benar dan berharga ini sebagai kebenaran, tidak akan mudah bagimu untuk mengetahui yang sebenarnya tentang hal-hal ini—tetapi jika engkau mampu mengetahui yang sebenarnya tentang hal-hal ini, engkau sudah menerobos sebuah rintangan yang besar. Hal-hal yang berasal dari Iblis ini adalah penghalang bagi pemahaman orang akan firman Tuhan, penerapan akan kebenaran, dan ketundukan kepada Tuhan. Jika engkau selalu bingung dan tidak melakukan apa pun, dan tidak memikirkan hal-hal ini ataupun berfokus untuk menyelesaikan masalah ini, maka semua inilah akar dari penyakitmu dan racun dalam hatimu. Jika ini tidak disingkirkan, engkau tidak akan mampu untuk benar-benar mengikuti Tuhan dan tidak akan mampu menerapkan kebenaran atau tunduk kepada Tuhan, dan tidak akan mungkin bagimu untuk memperoleh keselamatan.

Setelah kita mempersekutukan hal-hal ini, sudahkah engkau semua memikirkan apa sajakah keadaan, pemikiran, atau pandangan menyimpang dalam dirimu yang bertentangan dengan keinginan Tuhan, tuntutan Tuhan, dan kebenaran, tetapi yang kauanggap sebagai kebenaran dan kauterapkan serta kaupatuhi sebagai kebenaran? (Aku berpandangan bahwa dalam cara berperilaku, orang harus berusaha untuk menjadi baik, menjadi orang yang membuat semua orang menyukainya dan ingin bergaul dengannya. Ketika aku belum memahami kebenaran, kupikir pengejaran ini tampaknya cukup beralasan dan dapat dibenarkan. Namun sekarang, setelah menilainya berdasarkan kebenaran, aku sadar bahwa orang semacam itu adalah penyenang orang. Terutama setelah membaca penyingkapan Tuhan tentang orang yang licik, kusadari bahwa aku memiliki niat yang licik dalam hal ini, aku berusaha dengan segala cara untuk menjaga reputasi dan statusku sendiri dengan menyenangkan orang lain, dengan memberikan kesan yang palsu dan menyesatkan mereka. Terkadang, aku bahkan mengorbankan kepentingan rumah Tuhan demi menyenangkan orang lain. Aku sama sekali bukan orang yang baik, dan aku juga tidak memiliki keserupaan dengan manusia sejati. Setelah menyadari hal ini, aku rindu untuk mencari kebenaran, untuk menjadi orang yang jujur sesuai dengan tuntutan Tuhan, daripada menjadi penyenang orang. Aku ingin menjadi orang yang berbicara jujur dan berdasarkan fakta, yang berterus-terang dalam segala hal, karena hal ini sesuai dengan maksud Tuhan.) (Selama periode ini aku telah mengamati bahwa aku hanya berfokus pada perubahan perilaku yang tampak di luarnya saja. Sebagai contoh, ketika beberapa saudara-saudari mengatakan kepadaku bahwa aku congkak dan tidak mudah diajak bekerja sama, aku akan berusaha untuk menyesuaikan diri dan mendiskusikan berbagai hal bersama mereka dengan sikap yang lembut dan ramah. Aku melakukan apa pun yang mereka katakan kepadaku, dan jika aku melihat ada orang yang melakukan kesalahan saat melaksanakan tugasnya, aku tidak menunjukkan hal itu, sebaliknya aku menjaga perdamaian dan keharmonisan. Selagi mendengarkan apa yang Tuhan persekutukan tadi, aku sadar bahwa aku tidak bertindak berdasarkan firman Tuhan. Aku bertindak berdasarkan falsafah Iblis tentang cara berinteraksi dengan orang lain. Aku menggunakan perilaku baikku yang tampak dari luar untuk menyesatkan orang lain, padahal sebenarnya, aku belum menyingkirkan watak rusakku. Aku bukanlah orang yang mengejar kebenaran, dan aku menyia-nyiakan banyak waktu.) Sekarang engkau semua mampu memahami dan menyadari beberapa pandangan dan penerapan yang salah di masa lalumu, tetapi berat bagimu untuk menerapkan kebenaran. Setelah mengenali dan memahami keadaan-keadaan ini, bagaimana pendapat dan perasaanmu mengenai keadaan yang menyedihkan dari manusia yang rusak? Sudahkah engkau menyadari bahwa manusia yang rusak ini dikendalikan oleh Iblis dengan kuat dan ketat? Sudahkah engkau menyadari hal ini? (Ya.) Kapan engkau menyadarinya? (Ketika aku ingin menerapkan kebenaran, natur Iblis mengendalikan dan memenjarakanku dari lubuk hatiku. Aku bergumul dalam hatiku tetapi tidak mampu menerapkan kebenaran, seolah-olah aku sedang memakai semacam belenggu. Itu benar-benar menyiksa.) Apakah saat itu engkau merasa bahwa Iblis itu benar-benar penuh kebencian? Ataukah seiring berjalannya waktu engkau menjadi mati rasa dan tidak lagi mampu merasakan kebencian itu? (Aku bisa merasakan bahwa Iblis itu penuh kebencian.) Sudahkah engkau menyadari betapa pentingnya pekerjaan Tuhan untuk menyelamatkan manusia? Mampukah engkau memahami bahwa firman dan kebenaran yang Tuhan ungkapkan, termasuk firman yang menyingkapkan manusia, semuanya adalah kenyataan, tanpa satu frasa pun yang tidak nyata, dan bahwa semua itu sepenuhnya sesuai dengan fakta serta merupakan firman yang paling dibutuhkan manusia agar mereka menerima kebenaran dan diselamatkan? Manusia sangat membutuhkan keselamatan dari Tuhan! Jika Tuhan tidak berinkarnasi untuk melakukan pekerjaan-Nya, jika Tuhan tidak mengungkapkan begitu banyak kebenaran, di mana manusia dapat menemukan jalan keselamatan? Semua orang yang mengandalkan Iblis dan roh-roh jahat untuk memberikan tanda-tanda dan mukjizat akan dihancurkan. Orang-orang yang hidup berdasarkan falsafah, logika, dan hukum Iblis semuanya akan menjadi sasaran pemusnahan. Apakah sekarang engkau semua menyadari hal ini? Jika engkau hanya menyadarinya saja, itu masih belum cukup. Itu hanyalah hati yang merindukan keselamatan dari Tuhan. Namun apakah engkau mampu menerima kebenaran atau tidak, mampu menerima penghakiman dan hajaran atau tidak, dan apakah engkau mampu menyingkirkan watak rusakmu atau tidak—inilah pertanyaan pentingnya. Orang-orang yang percaya kepada Tuhan harus mencintai kebenaran dan hal-hal yang positif, dan mereka juga harus membenci kejahatan dan segala sesuatu yang berasal dari Iblis. Mereka harus berfokus merenungkan diri mereka dan mengenal diri mereka sendiri, serta mengenali perwujudan dari watak rusak mereka sendiri. Mereka harus memahami dengan jelas bahwa esensi natur mereka mengerikan dan jahat, bertentangan dengan Tuhan dan dibenci oleh Tuhan, mereka harus mampu merasa jijik pada diri sendiri dan membenci diri sendiri dari lubuk hati mereka. Setelah itu, barulah mereka dapat memiliki tekad dan kekuatan untuk melepaskan diri dari belenggu serta kekangan natur Iblis dan menyingkirkannya, serta menerapkan kebenaran dan tunduk kepada Tuhan. Tanpa tekad ini, akan sulit bagimu untuk menerapkan kebenaran, meskipun engkau dituntut untuk melakukannya. Orang harus berjuang mati-matian di tengah berbagai keadaan seperti perbudakan, manipulasi, siksaan, perusakan, dan penindasan karena watak rusak mereka. Setelah orang merasakan semua penderitaan ini, barulah mereka mampu membenci Iblis dan memiliki ketetapan hati dan tekad untuk mengubah semua ini. Hanya setelah menanggung cukup banyak penderitaan, barulah mereka dapat membangun tekad serta memiliki motivasi untuk mengejar kebenaran dan membebaskan diri dari semua ini. Jika engkau merasa bahwa hal-hal yang berasal dari Iblis itu sangatlah baik, bahwa semua itu mampu memuaskan keinginan daging serta memenuhi gagasan dan imajinasi manusia, hasrat mereka yang berlebihan, dan berbagai kesukaan mereka, tanpa sedikit pun merasa sakit atau tanpa menyadari betapa Iblis menganiaya manusia, maka apakah engkau bersedia melepaskan diri dari semua ini? (Tidak.) Misalkan seseorang yang licik menyadari bahwa dirinya licik, menyadari dirinya suka berbohong dan tidak suka mengatakan yang sebenarnya, dan bahwa dia selalu menyembunyikan sesuatu saat dia bekerja dengan orang lain, tetapi dia menikmati hal ini, berpikir dalam hatinya, “Hidup seperti ini luar biasa. Aku terus-menerus mempermainkan orang, tetapi mereka tidak dapat melakukan hal yang sama kepadaku. Aku selalu puas dalam hal-hal yang berkaitan dengan kepentingan, harga diri, kesombongan, dan statusku sendiri. Segala sesuatunya berjalan sesuai rencanaku, dengan sempurna, mulus, dan tidak ada yang bisa mengetahui yang sebenarnya tentang hal-hal itu.” Apakah orang semacam itu bersedia menjadi jujur? Tidak. Orang semacam itu percaya bahwa kelicikan dan kebengkokan adalah kecerdasan dan hikmat, adalah hal-hal positif. Mereka sangat menghargai hal-hal ini dan tidak rela melepaskannya. Menurut mereka, “Ini adalah cara berperilaku yang sempurna, dan satu-satunya cara hidup yang memuaskan. Ini adalah satu-satunya cara hidup yang berharga, satu-satunya cara hidup yang membuat orang lain merasa iri terhadapku dan menghormatiku. Akan sangat bodoh dan tolol bagiku jika tidak hidup berdasarkan falsafah Iblis. Aku akan selalu rugi—ditindas, didiskriminasi, dan bertindak sebagai pelayan bagi orang lain. Hidup seperti itu tidak ada nilainya. Aku tidak akan pernah menjadi orang jujur!” Akankah orang semacam ini mengkhianati watak licik mereka dan melakukan penerapan menjadi orang yang jujur? Sama sekali tidak. Seberapa lamanya pun dia telah percaya kepada Tuhan, sebanyak apa pun khotbah yang telah dia dengarkan, dan sebanyak apa pun kebenaran yang telah dia pahami, orang semacam itu tidak akan pernah benar-benar mengikuti Tuhan. Dia tidak akan pernah dengan senang hati mengikut Tuhan, karena dia merasa untuk melakukannya, dia harus mengorbankan begitu banyak hal, meninggalkan begitu banyak, dan mengalami rasa sakit dan kerugian. Hal seperti ini, dia benar-benar tidak mau menerimanya. Dia berpikir, “Percaya kepada tuhan itu adalah menganut agama. Menjadi orang percaya secara sebutannya saja, memiliki sedikit perilaku yang baik, dan memiliki sesuatu sebagai makanan rohani, itu sudah cukup. Tidak perlu membayar harga, menderita, atau meninggalkan apa pun. Asalkan orang percaya di dalam hatinya dan berkata bahwa mereka mengakui tuhan, maka kepercayaan kepada tuhan yang seperti ini akan memungkinkan mereka untuk diselamatkan dan masuk ke dalam kerajaan surga! Betapa luar biasanya iman yang seperti itu!” Akan mampukah orang-orang semacam itu mendapatkan kebenaran pada akhirnya? (Tidak.) Apa alasan mereka tidak akan mampu memperoleh kebenaran? Mereka tidak memiliki kecintaan pada hal-hal positif, mereka tidak mendambakan terang, dan mereka tidak mencintai Firman Tuhan atau kebenaran. Mereka suka mengikuti tren-tren duniawi, mereka mencintai ketenaran, keuntungan, dan status, dan mereka senang terlihat paling menonjol di antara orang-orang. Mereka memuja ketenaran, keuntungan, dan status, serta orang-orang terkenal dan tokoh-tokoh besar, tetapi yang sebenarnya mereka puja adalah para setan dan Iblis. Yang mereka kejar di dalam hatinya bukanlah kebenaran atau hal-hal positif; sebaliknya, mereka memuja pengetahuan yang jahat. Di dalam hatinya, mereka tidak menerima orang-orang yang mengejar kebenaran atau orang-orang yang bersaksi tentang Tuhan; sebaliknya, mereka menerima dan mengidolakan orang-orang yang memiliki bakat khusus dan orang-orang yang memiliki karunia khusus. Mereka tidak menempuh jalan percaya kepada Tuhan dan mengejar kebenaran; sebaliknya, mereka mengejar ketenaran, keuntungan, status, dan kekuasaan; mereka mengejar untuk menjadi orang yang sangat licik yang mampu menang dengan taktik yang brilian; mereka berusaha untuk mengintegrasikan diri mereka ke dalam tingkat masyarakat kelas atas untuk menjadi besar dan terkenal. Mereka berusaha untuk diidolakan dan disambut di semua lingkungan sosial yang mereka hadiri; mereka berusaha untuk menjadi idola. Menjadi orang semacam itulah yang mereka inginkan. Jalan macam apa ini? Ini adalah jalan para setan, jalan kejahatan. Ini bukanlah jalan yang ditempuh oleh orang yang percaya kepada Tuhan. Mereka menggunakan falsafah Iblis, logika Iblis, mereka menggunakan setiap taktiknya, setiap tipu dayanya, dalam setiap keadaan, untuk menipu orang demi mendapatkan kepercayaan pribadi mereka, membuat orang-orang memuja dan mengikuti mereka. Ini bukanlah jalan yang seharusnya ditempuh oleh orang-orang yang percaya kepada Tuhan, melainkan jalan yang ditempuh oleh para Iblis dan setan. Orang semacam ini bukan saja tidak akan diselamatkan, melainkan mereka juga akan menghadapi hukuman Tuhan—mengenai hal ini tidak ada keraguan sedikit pun. Apa yang menjadi dasar apakah orang bisa diselamatkan atau tidak? Dasarnya adalah apakah mereka mampu menerima kebenaran, tunduk pada pekerjaan Tuhan, dan menempuh jalan mengejar kebenaran atau tidak. Itu ditentukan berdasarkan faktor-faktor ini. Jalan apa yang harus ditempuh agar orang dapat memperoleh keselamatan dari Tuhan melalui iman? Mereka harus mengikuti Tuhan, mengindahkan firman-Nya, tunduk pada pengaturan dan penataan-Nya, serta hidup sesuai dengan tuntutan-Nya dan kebenaran. Inilah satu-satunya jalan yang melaluinya orang dapat memperoleh keselamatan.
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Orang berperilaku Baik Bukan Berarti Watak Mereka Telah Berubah

Sekarang ini, ada orang-orang yang bekerja dari subuh hingga petang dan lupa untuk makan atau tidur saat melaksanakan tugas mereka, mereka mampu menaklukkan daging, memberontak terhadap kesukaran jasmani, bahkan tetap bekerja saat mereka sakit. Meskipun mereka memiliki sifat-sifat yang memuaskan seperti ini dan merupakan orang yang baik dan benar, masih ada hal-hal dalam hati mereka yang tak mampu mereka kesampingkan: ketenaran, keuntungan, status, dan kesombongan. Jika mereka tak pernah mengesampingkan hal-hal ini, apakah mereka adalah orang yang mengejar kebenaran? Jawabannya jelas. Bagian tersulit dalam kepercayaan kepada Tuhan adalah mencapai perubahan watak. Engkau mungkin mampu untuk tetap tidak menikah seumur hidupmu, atau tidak pernah menikmati makanan yang baik atau mengenakan pakaian bagus; bahkan ada orang-orang yang mungkin berkata, “Tidak masalah jika aku menderita sepanjang hidupku, atau jika aku kesepian seumur hidupku, aku sanggup menanggungnya—bersama Tuhan di sisiku, hal-hal ini tidak ada artinya.” Mudah mengatasi dan membereskan penderitaan dan kesukaran jasmani semacam ini. Apa yang tidak mudah untuk diatasi? Watak rusak manusia. Watak rusak tidak dapat dibereskan hanya dengan mengendalikan diri. Orang mampu menanggung penderitaan jasmani agar dapat melaksanakan tugas mereka dengan benar, memenuhi maksud Tuhan, dan masuk ke dalam kerajaan di masa depan—tetapi apakah mampu menderita dan membayar harga berarti watak mereka telah berubah? Tidak. Untuk mengukur apakah telah ada perubahan dalam watak seseorang, jangan melihatnya dari seberapa banyak penderitaan yang mampu mereka tanggung atau seberapa banyak perilaku baik yang mereka perlihatkan di luarnya. Satu-satunya cara akurat untuk mengukur apakah watak orang telah berubah adalah dengan melihat tujuan, motif, dan niat di balik tindakan mereka, dengan melihat prinsip yang mendasari cara mereka berperilaku dan menangani berbagai urusan, dan sikap mereka terhadap kebenaran.

Setelah percaya kepada Tuhan, ada orang-orang yang tidak lagi mengikuti tren-tren duniawi atau memperhatikan penampilan dan cara mereka berpakaian. Mereka sanggup menderita dan bekerja keras, mampu menaklukkan dan memberontak terhadap daging. Namun, ketika sedang melaksanakan tugas mereka, berperilaku, dan menangani berbagai hal, mereka jarang bersikap jujur. Mereka tidak suka bersikap jujur, mereka selalu ingin menonjolkan diri serta menunjukkan keistimewaan mereka, dan ada niat tertentu di balik semua yang mereka katakan dan lakukan. Mereka membuat perhitungan yang saksama dan teliti untuk memperlihatkan kepada orang lain betapa baiknya mereka, untuk memenangkan hati orang, dan membuat orang menyukai dan memuja mereka, sehingga orang akan datang dan mencari mereka setiap kali ada sesuatu yang menimpa mereka. Dengan melakukan hal ini, mereka sebenarnya sedang memamerkan diri. Watak apa yang mereka singkapkan? Mereka memperlihatkan watak Iblis dalam diri mereka. Apakah ada banyak orang yang seperti ini? Semua orang bersikap seperti ini. Di luarnya, mereka terlihat mematuhi semua aturan, sanggup untuk sedikit menderita dan agak rela untuk mengabdikan diri. Mereka mampu melepaskan beberapa hal duniawi, mereka memiliki sedikit tekad dan kerelaan untuk mengejar kebenaran, dan mereka telah memiliki landasan dalam jalan kepercayaan mereka kepada Tuhan. Hanya saja watak rusak mereka masih tetap utuh. Mereka sama sekali belum berubah. Sekalipun mereka memahami kebenaran, mereka tidak mampu menerapkannya. Itu artinya mereka sama sekali belum berubah. Bertindak semaunya dalam segala hal adalah cara berperilaku orang-orang yang hidup dalam watak Iblis. Ketika niat yang ada di balik tindakan mereka salah, mereka tidak berdoa kepada Tuhan atau menyangkal keinginan mereka sendiri, mereka tidak mencari prinsip-prinsip kebenaran, mereka juga tidak meminta nasihat atau bersekutu dengan orang lain. Mereka melakukan apa pun yang mereka inginkan, apa pun yang sedang mereka dambakan; mereka bertindak secara serampangan dan tanpa kendali. Di luarnya, mereka mungkin tidak terlihat melakukan kejahatan, tetapi mereka juga tidak menerapkan kebenaran. Mereka mengikuti kemauan mereka sendiri dalam semua tindakan mereka dan hidup berdasarkan watak Iblis dalam diri mereka. Ini berarti mereka tidak mencintai kebenaran atau tidak memiliki hati yang takut akan Tuhan, dan mereka tidak hidup di hadapan Tuhan. Bahkan ada sebagian dari mereka yang mungkin memahami firman Tuhan dan kebenaran, tetapi mereka tidak mampu menerapkannya. Ini karena mereka tidak mampu mengatasi keinginan dan ambisi mereka sendiri. Mereka tahu dengan jelas bahwa apa yang sedang mereka lakukan itu salah, bahwa itu menimbulkan kekacauan dan gangguan, bahwa itu menjijikkan bagi Tuhan, tetapi mereka berulang kali melakukannya, sambil berpikir, “Bukankah percaya kepada Tuhan adalah tentang mendapatkan berkat? Apa salahnya jika aku mengejar berkat? Aku sudah cukup banyak menderita selama bertahun-tahun aku percaya kepada Tuhan; aku telah melepaskan pekerjaanku dan meninggalkan prospekku di dunia demi mendapatkan perkenanan serta berkat dari Tuhan. Oleh karena semua penderitaan yang telah kutanggung, Tuhan seharusnya mengingatku. Dia seharusnya memberkati dan melimpahkan keberuntungan kepadaku.” Perkataan ini sesuai dengan selera manusia. Setiap orang yang percaya kepada Tuhan berpikir seperti ini—mereka merasa bahwa sedikit dicemari oleh niat untuk memperoleh berkat bukanlah masalah besar. Namun, jika engkau mempertimbangkan perkataan di atas dengan teliti, adakah di dalam perkataan tersebut yang sesuai dengan kebenaran atau merupakan bagian dari kenyataan kebenaran? Semua tindakan meninggalkan dan menderita ini hanyalah jenis perilaku baik manusia. Sebenarnya tindakan-tindakan ini dikendalikan oleh niat untuk memperoleh berkat, dan bukan merupakan penerapan kebenaran. Jika orang menggunakan standar moral manusia untuk mengukur perilaku orang-orang ini, mereka akan dianggap rajin dan hemat, pekerja keras dan tangguh. Terkadang mereka begitu sibuk dengan pekerjaan mereka sampai-sampai mereka lupa makan dan tidur, bahkan ada di antara mereka yang rela mengembalikan barang-barang yang hilang kepada pemiliknya, suka menolong dan dermawan, memperlakukan orang lain dengan penuh pengertian serta kemurahan hati, tidak kikir atau rewel, dan bahkan rela memberikan sesuatu yang paling mereka sayangi kepada orang lain. Semua perilaku ini dipuji oleh manusia, dan mereka diakui sebagai orang yang baik. Orang-orang seperti itu kelihatannya mulia, mengagumkan, dan layak mendapatkan pujian; dalam semua tindakannya, mereka sangat bermoral, adil dan masuk akal. Mereka membalas kebaikan orang lain dan sangat peduli akan persaudaraan sehingga mereka rela mempertaruhkan nyawa demi siapa pun yang menjadi teman mereka, serta rela menanggung penderitaan dan pergi ke ujung bumi demi orang-orang terdekat mereka. Meskipun banyak orang memuji orang baik semacam ini, mampukah orang-orang ini benar-benar menerima kebenaran dan menerapkannya? Akankah mereka benar-benar menyerahkan nyawa mereka demi mengagungkan Tuhan dan bersaksi bagi-Nya? Belum tentu. Jika demikian, dapatkah mereka disebut orang yang baik? Ketika engkau mau menilai apakah seseorang itu takut akan Tuhan dan menjauhi kejahatan atau tidak, atau apakah mereka memiliki kenyataan kebenaran atau tidak, tepatkah jika engkau selalu menilai mereka berdasarkan gagasan, imajinasi, etika, dan moralitas manusia? Apakah menilai mereka berdasarkan hal-hal itu sesuai dengan kebenaran? Jika gagasan, imajinasi, etika, dan moralitas manusia adalah kebenaran, maka Tuhan tidak perlu mengungkapkan kebenaran, dan Dia juga tidak perlu melakukan pekerjaan penghakiman dan hajaran. Engkau harus memahami dengan jelas bahwa dunia dan manusia itu gelap dan jahat, bahwa mereka sama sekali tidak memiliki kebenaran, dan bahwa manusia yang rusak membutuhkan keselamatan dari Tuhan. Engkau harus memahami dengan jelas bahwa hanya Tuhan itu sendiri adalah kebenaran, hanya firman-Nya yang mampu mentahirkan manusia, hanya Dia yang mampu menyelamatkan manusia, dan betapapun baiknya perilaku seseorang, itu bukanlah kenyataan kebenaran, dan itu bahkan sama sekali bukan kebenaran itu sendiri. Meskipun perilaku baik ini telah tersebar luas dan diakui di antara orang banyak, itu bukanlah kebenaran, tidak mungkin menjadi kebenaran, dan tidak mampu mengubah apa pun. Mungkinkah engkau membuat seseorang, yang rela mempertaruhkan nyawa demi teman-temannya dan pergi ke ujung bumi demi teman-temannya, menerima Tuhan dan kebenaran? Tidak mungkin, karena orang itu adalah seorang atheis. Mampukah engkau membuat seseorang yang penuh dengan gagasan dan imajinasi tentang Tuhan benar-benar tunduk kepada-Nya? Tentu saja tidak, karena ketika seseorang dipenuhi dengan gagasan tertentu, akan sangat sulit baginya untuk menerima dan tunduk pada kebenaran. Dapatkah perilaku baik sebanyak apa pun membuat orang mampu untuk sungguh-sungguh tunduk kepada Tuhan? Mampukah mereka sungguh-sungguh mengasihi Dia? Mampukah mereka mengagungkan Dia dan bersaksi bagi-Nya? Mereka sama sekali tak mampu melakukannya. Dapatkah engkau menjamin bahwa setiap orang yang berkhotbah dan bekerja bagi Tuhan akan menjadi orang yang benar-benar mengasihi Tuhan? Hal itu sangat mustahil. Jadi, sebanyak apa pun perilaku baik yang orang lakukan, itu bukan berarti dia benar-benar sudah bertobat dan berubah, dan terlebih lagi, itu bukan berarti watak hidupnya sudah berubah.

Engkau semua harus belajar membedakan apa itu perilaku yang baik dan apa itu menerapkan kebenaran untuk mencapai perubahan dalam watakmu. Untuk dapat mengubah watakmu, engkau harus menerapkan kebenaran, mendengarkan firman Tuhan, tunduk kepada-Nya, dan hidup berdasarkan firman-Nya. Lalu, apa yang harus orang lakukan untuk dapat menerapkan firman Tuhan dan hidup berdasarkan firman Tuhan? Misalnya, katakanlah ada dua orang yang berteman dekat. Mereka selama ini telah saling membantu, mereka telah melewati masa-masa sulit bersama, dan mereka rela mengorbankan nyawa mereka untuk menyelamatkan satu sama lain. Apakah itu berarti mereka menerapkan kebenaran? Itu adalah persaudaraan, itu berarti mereka rela berkorban untuk yang lain, itu adalah perilaku yang baik, tetapi itu sama sekali bukan menerapkan kebenaran. Menerapkan kebenaran adalah tentang bertindak berdasarkan firman dan tuntutan Tuhan; menerapkan kebenaran berarti tunduk dan memuaskan Tuhan. Perilaku yang baik hanyalah tentang memelihara hubungan daging dan menjaga ikatan emosi. Oleh karena itu, persaudaraan, menjaga hubungan baik, membantu, bertoleransi, dan memuaskan satu sama lain, semua ini adalah urusan pribadi dan tidak ada kaitannya dengan menerapkan kebenaran. Jadi, bagaimana Tuhan menuntut orang untuk memperlakukan sesamanya? (Tuhan menuntut agar kami memperlakukan satu sama lain berdasarkan prinsip. Jika orang lain melakukan kesalahan, melakukan sesuatu yang tidak sesuai dengan prinsip-prinsip kebenaran, kami tidak boleh mendengarkan mereka, sekalipun itu adalah ibu atau ayah kami sendiri. Kami harus berpegang teguh pada prinsip-prinsip kebenaran dan melindungi kepentingan rumah Tuhan.) (Tuhan menuntut agar saudara-saudari saling membantu. Jika kami melihat orang lain memiliki masalah, kami harus menunjukkannya, mempersekutukannya, dan mencari prinsip-prinsip kebenaran bersama-sama untuk menyelesaikannya. Hanya dengan melakukan hal ini, barulah kami benar-benar membantunya.) Dia ingin perilaku orang terhadap satu sama lain dibangun di atas dasar prinsip-prinsip kebenaran, apa pun hubungan di antara mereka. Apa pun yang berada di luar prinsip-prinsip ini tidak bisa dianggap menerapkan kebenaran. Misalnya, seseorang melakukan sesuatu yang merugikan pekerjaan gereja, yang diungkapkan dan ditentang semua orang. Temannya berkata, “Engkau tak perlu menyingkapkan dia hanya karena dia melakukan kesalahan! Aku adalah temannya; aku harus terlebih dahulu bersikap pengertian terhadapnya; aku harus toleran terhadapnya dan membantunya. Aku tak boleh mengungkapkannya seperti yang kaulakukan. Aku harus menghiburnya, tidak menyakitinya, dan aku akan mengatakan kepadanya bahwa kesalahan itu bukanlah masalah besar. Siapa pun di antara kalian yang mengungkapkannya dan mempersulit lagi dirinya, engkau harus berurusan denganku. Tak seorang pun di antaramu yang lebih dekat dengannya selain diriku. Kami adalah teman baik. Aku akan membelanya jika perlu.” Seperti inikah menerapkan kebenaran? (Tidak, ini adalah falsafah tentang cara berinteraksi dengan orang lain.) Mentalitas orang tersebut juga didasarkan pada landasan teoretis lainnya: Dia percaya bahwa “Temanku membantuku selama masa tersulit dan paling menyakitkan dalam hidupku. Semua orang lainnya telah meninggalkanku, hanya dia yang merawat dan menolongku. Sekarang dia berada dalam masalah, dan giliranku untuk membantunya—aku merasa inilah artinya memiliki hati nurani dan memiliki kemanusiaan. Bagaimana engkau bisa menyebut dirimu manusia jika engkau percaya kepada Tuhan tetapi hati nurani sesedikit ini pun engkau tidak memilikinya? Bukankah imanmu kepada Tuhan dan penerapan kebenaranmu hanyalah kata-kata kosong?” Perkataan ini terdengar seolah-olah benar. Kebanyakan orang tidak mengetahui yang sebenarnya tentang perkataan ini—bahkan orang yang mengatakannya pun tidak, malah mengira bahwa motif di balik tindakannya itu sesuai dengan kebenaran. Namun, apakah tindakannya itu benar? Sesungguhnya, itu tidak benar. Jika diperhatikan dengan lebih saksama, setiap perkataan yang dia ucapkan lahir dari etika, moralitas, dan hati nurani manusia. Jika dinilai berdasarkan etika manusia, dia berhati nurani dan dia adalah orang yang setia. Membela temannya seperti ini membuatnya menjadi orang yang baik. Namun, adakah yang tahu apa watak dan esensi yang tersembunyi di balik “orang yang baik” ini? Dia bukanlah orang yang benar-benar percaya kepada Tuhan. Pertama-tama, ketika sesuatu terjadi, dia tidak memandang situasinya berdasarkan firman Tuhan. Dia tidak mencari kebenaran di dalam firman Tuhan, melainkan memilih untuk memandang masalah itu berdasarkan moralitas dan etika serta moto hidup orang tidak percaya. Dia menganggap kebohongan dan kekeliruan Iblis sebagai kebenaran, dan mengesampingkan firman Tuhan, mengabaikan apa yang dikatakan dalam firman Tuhan. Dengan melakukan hal ini, dia sedang mencemooh kebenaran. Ini memperlihatkan bahwa dia tidak mencintai kebenaran. Dia menggantikan kebenaran dengan pepatah-pepatah kehidupan Iblis dan gagasan, etika, dan moralitas manusia, dan dia bertindak berdasarkan falsafah Iblis. Dia bahkan berkata dengan yakin bahwa inilah yang dimaksud dengan menerapkan kebenaran dan memenuhi maksud Tuhan, bahwa inilah cara yang tepat untuk bertindak. Bukankah dia sebenarnya menggunakan kedok keadilan ini untuk melanggar kebenaran? Bukankah situasi seperti ini biasa terjadi dalam cara orang berperilaku dan menangani berbagai urusan? Ketika engkau selalu mengucapkan perkataan doktrin, engkau sadar bahwa engkau tidak memiliki kebenaran, dan hal yang benar-benar bernilai adalah mempersekutukan kebenaran, dan engkau juga tahu bahwa di dunia yang gelap dan jahat ini, hanya kehidupan dari orang-orang yang telah memperoleh kebenaranlah yang bernilai dan berpengharapan. Namun, ketika terjadi peristiwa besar yang mengharuskanmu untuk menghadapinya dan membuat pilihan, engkau merasa bahwa falsafah, moralitas, dan etika Iblislah yang merupakan kebenaran dan yang bermanfaat. Pada saat itu, kebenaran dalam firman Tuhan yang ingin kaukejar menjadi tidak berguna. Apa masalahnya? Jika engkau bisa mengakui bahwa firman Tuhan adalah kebenaran, mengapa engkau tidak mampu untuk menerapkannya? Mengapa engkau tidak berani menerapkan kebenaran? Apa yang kautakutkan? Engkau takut difitnah dan dikritik oleh orang lain, engkau takut kehilangan harapanmu di dunia, dan engkau takut merugikan kepentingan pribadimu. Ketika engkau tidak menerapkan kebenaran, ketika engkau menjadi pengkhianat, dan menyangkal nilai kebenaran dalam firman Tuhan pada saat yang genting, ini sudah cukup untuk membuktikan bahwa engkau bukanlah orang yang mencintai kebenaran, dan sebaliknya engkau mencintai falsafah, kebohongan, dan kekeliruan Iblis, bahwa engkau mengejar harapanmu di dunia, kepentingan dagingmu, serta reputasi dan statusmu. Dan sekalipun demikian, engkau mengatakan bahwa engkau mencintai kebenaran—ini adalah kemunafikan. Semua ini cukup untuk menunjukkan bahwa engkau tidak pernah menerima kebenaran atau pun menerapkan kebenaran dalam kepercayaanmu kepada Tuhan. Jika demikian, apakah engkau memiliki hati yang takut akan Tuhan? Adakah tempat bagi Tuhan di dalam hatimu? Pada saat keadaan normal engkau mengakui bahwa firman Tuhan adalah kebenaran, tetapi begitu sesuatu terjadi, Tuhan tidak ada lagi dalam hatimu dan engkau menghargai dirimu sendiri di atas segalanya, dan engkau menganggap hubungan manusia, falsafah tentang cara berinteraksi dengan orang lain, peraturan dan ajaran tentang etika, serta standar hati nurani dan moralitas sebagai kebenaran. Hal-hal ini, yang adalah dari Iblis, telah menggantikan kebenaran di dalam hatimu—jadi bukankah engkau telah mengalami kemunduran? Sekarang engkau telah benar-benar mengkhianati Tuhan dan telah sepenuhnya jatuh ke dalam kegelapan.

Ada banyak orang yang begitu sibuk selama bertahun-tahun mereka percaya kepada Tuhan, lalu mengapa mereka tidak memiliki kenyataan kebenaran? Sebenarnya, sumber masalahnya adalah karena orang-orang tersebut tidak mencintai kebenaran. Jika engkau mengatakan kepada mereka bahwa mereka tidak mencintai kebenaran, mereka akan merasa tersinggung, tetapi pada kenyataannya, apakah keluhan mereka ini itu beralasan? Tidak. Karena sebanyak apa pun khotbah yang telah mereka dengar atau sebanyak apa pun doktrin yang telah mereka pahami, mereka tidak menerapkan kebenaran ketika saatnya tiba; mereka tidak bertindak, menangani masalah, atau memperlakukan orang, peristiwa, dan hal-hal di sekitar mereka sesuai dengan prinsip-prinsip kebenaran, dan mereka selalu mempunyai pendapat mereka sendiri. Ketika seseorang sedang berbicara kepada-Ku, mereka selalu berkata, “Dengarkan aku, izinkan aku mengungkapkan sudut pandangku; inilah sudut pandangku, inilah yang kumaksudkan,” dan, “Aku ingin bertindak seperti ini, maukah Engkau mendengarkan perkataanku?” Aku tahu apa yang kaumaksudkan tanpa engkau mengatakannya; engkau tidak perlu selalu mengatakan apa yang kaumaksudkan, itu bukanlah kebenaran, dan mengatakan hal itu jelas-jelas tidak akan membuatnya menjadi kebenaran. Jika engkau yakin bahwa engkau telah memiliki kebenaran sejak lahir, lalu untuk apa engkau masih percaya kepada Tuhan? Jika engkau mampu memahami semua kebenaran yang telah Tuhan ungkapkan berdasarkan intuisimu semata—seolah-olah engkau mampu memahami semua kebenaran dan dirimu sendiri adalah kebenaran dan engkau mampu menyelesaikan semua masalah—lalu mengapa engkau masih percaya kepada Tuhan? Ada orang-orang yang berkata, “Mengapa Engkau selalu benar dan berhak mengambil semua keputusan? Mengapa Engkau tidak mendengarkan aku?” Perkataan macam apa ini? Setelah mendengarkanmu selama bertahun-tahun, Aku belum pernah mendengar satu kata pun yang benar atau sesuai dengan kebenaran, jadi mengapa Aku harus mendengarkanmu? Aku ingin mendengarkan beberapa pandangan yang relatif benar dari manusia. Itu akan menghemat pikiran dan tenaga-Ku, tetapi Aku sama sekali tidak mendengar pandangan seperti itu. Yang Kudengar hanyalah pendapat yang keliru serta perkataan yang memberontak, keluhan dan pembicaraan yang negatif; semuanya bertentangan dengan kebenaran, jadi mengapa Aku harus mendengarkannya? Jika semua orang harus mendengarkanmu, mereka akan memberontak terhadap Tuhan, menentang Tuhan, dan melawan Surga, mereka semua akan mengikuti Iblis dan pada akhirnya binasa. Jika engkau mendengarkan dan merenungkan firman-Ku, engkau akan memahami kebenaran, mampu untuk datang ke hadapan Tuhan, dan mulai menempuh jalan keselamatan. Hanya firman Tuhan yang mampu menyelamatkan manusia, dan hanya dengan memahami kebenaran, menerapkan kebenaran, dan tunduk kepada Tuhan barulah manusia mampu memperoleh keselamatan dari Tuhan. Tidak mudah bagi manusia untuk menerima kebenaran. Ketika Aku berada di antara manusia, Aku ingin mendengar bagaimana saudara-saudari telah masuk ke dalam kebenaran baru-baru ini; kemajuan apa yang telah mereka capai dalam memahami orang, peristiwa, dan hal-hal serta dalam menerapkan kebenaran; seperti apa keadaan mereka; apakah mereka telah membalikkan dan mengubah keadaan mereka yang tidak benar; seberapa banyak pengetahuan yang mereka miliki tentang watak rusak mereka; sejauh mana mereka telah mengenal diri mereka sendiri setelah menyingkapkan watak rusak mereka; seberapa banyak mereka telah membuang kesalahpahaman mereka tentang Tuhan; dan sejauh mana meningkatnya pengenalan mereka akan Tuhan. Aku ingin mendengar pemahaman berdasarkan pengalaman seperti ini, tetapi sayangnya sebagian besar orang tidak mampu menghasilkan kesaksian pengalaman yang seperti ini. Mereka tidak memiliki kenyataan kebenaran, dan mereka hanya mengucapkan kata-kata dan doktrin yang kosong; perkataan yang menyimpang, penuh prasangka dan keluhan; atau perkataan yang hanya bertujuan untuk memamerkan diri mereka sendiri dan meminta pujian serta mendapatkan upah. Menurutmu, bagaimana perasaan-Ku ketika Aku mendengarnya? Apakah perkataan itu akan membuat hati-Ku menjadi senang? (Tidak.) Jarang sekali orang mengatakan sesuatu tentang pengalaman nyata mereka dan wawasan mereka tentang kebenaran, perkataan yang membuat orang lain merasa lebih baik setelah mendengarnya, dan tanpa perkataan seperti itu apa yang orang katakan hanyalah untuk mendapatkan pujian dan mencari upah, atau merupakan perkataan yang kosong yang tidak relevan. Perlukah engkau berbicara kepada-Ku tentang doktrin-doktrin kosong itu? Engkau bisa berbicara kepada orang-orang yang bodoh dan mungkin bisa menyesatkan mereka dengan membicarakan doktrin-doktrin tersebut, jadi bukankah tidak bernalar untuk berbicara tentang doktrin itu kepada-Ku? Ketika berbincang-bincang dengan-Ku, ada orang-orang yang selalu berbicara tentang doktrin rohani yang palsu, dan ketika sedang membahas sesuatu, mereka selalu berkata, “Segala sesuatu berada di tangan Tuhan, semuanya sudah ditetapkan oleh Tuhan.” Mereka mengira berbicara tentang urusan lahiriah berarti tidak rohani dan satu-satunya yang rohani adalah tahu bagaimana membahas tentang doktrin. Ketika Aku mengucapkan beberapa kata yang praktis kepada mereka dan berbicara kepada mereka tentang seluk-beluk kehidupan, mereka tidak mendengarkannya; mereka hanya ingin mendengar khotbah yang muluk-muluk dan doktrin-doktrin rohani yang agung. Apakah orang-orang seperti ini memiliki kenyataan kebenaran? Mereka bukan saja tidak memiliki kenyataan kebenaran, mereka juga sama sekali tidak memiliki nalar. Mereka benar-benar orang-orang yang congkak dan bodoh.

Dalam mengejar perubahan watak, orang harus terlebih dahulu memahami hal-hal apa saja yang tidak ada kaitannya dengan perubahan watak, dan tidak termasuk dalam lingkup perubahan watak, melainkan yang hanya merupakan perilaku yang tampak baik di luarnya, dan memahami perubahan watak seperti apa yang Tuhan maksudkan, dan apa yang Tuhan ingin ubah dalam diri manusia—orang harus memahami hal-hal ini. Yang manusia anggap sebagai perubahan watak hanyalah perubahan pada perilaku, dan itu adalah hal yang berbeda dan jalur yang berbeda dengan perubahan watak yang Tuhan maksudkan. Bisakah apa yang manusia anggap sebagai perubahan watak menjamin bahwa orang tidak akan memberontak, menentang, atau mengkhianati Tuhan? Bisakah perubahan perilaku membuat mereka pada akhirnya tetap teguh dalam kesaksian mereka dan memenuhi maksud Tuhan? Perubahan watak yang Tuhan maksudkan adalah bahwa dengan menerapkan kebenaran, dengan mengalami penghakiman dan hajaran-Nya, dan dengan mengalami diri mereka dipangkas, diuji dan dimurnikan oleh-Nya, manusia memperoleh pemahaman akan maksud Tuhan dan prinsip-prinsip kebenaran, dan selanjutnya mereka mampu hidup berdasarkan prinsip-prinsip kebenaran, memiliki ketundukan dan hati yang takut akan Tuhan, tanpa pemahaman yang salah tentang Tuhan, serta memiliki pengetahuan yang benar dan penyembahan yang sejati kepada Tuhan. Perubahan yang Tuhan maksudkan adalah perubahan watak orang, tetapi perubahan watak seperti apa yang manusia maksudkan? Perubahan watak yang manusia maksudkan adalah perilaku yang menjadi lebih baik, sikap yang terlihat sopan dan tenang, serta tidak congkak; itu berarti berbicara dengan cara yang halus dan tertib, tidak nakal dan jahat, serta memiliki hati nurani, nalar, dan standar moral dalam ucapan dan perilaku mereka. Adakah perbedaan antara perubahan watak yang manusia maksudkan dan perubahan watak yang Tuhan kehendaki? Apa perbedaannya? Perubahan watak yang manusia maksudkan adalah perubahan perilaku yang tampak dari luar, perubahan yang sesuai dengan gagasan dan imajinasi manusia. Sedangkan perubahan watak yang Tuhan kehendaki adalah untuk orang membuang watak rusak mereka, berubah dalam watak hidup mereka sebagai hasil dari memahami kebenaran, dan berubah dalam cara pandang mereka terhadap segala sesuatu, berubah dalam cara pandang dan nilai-nilai hidup mereka. Sudah pasti ada perbedaan. Baik engkau sedang menangani orang atau hal apa pun, motifmu, prinsip-prinsip yang mendasari tindakanmu, dan standar penilaianmu, semuanya itu haruslah berdasarkan kebenaran, dan engkau harus mencari prinsip-prinsip kebenaran; inilah satu-satunya cara untuk mencapai perubahan watak. Jika engkau selalu menilai dirimu berdasarkan standar perilaku, jika engkau selalu berfokus pada perubahan perilaku yang tampak dari luar, dan engkau mengira bahwa engkau sedang hidup dalam keserupaan dengan manusia sejati dan mendapatkan perkenanan Tuhan semata-mata karena engkau memiliki sedikit perilaku yang baik, itu sepenuhnya salah. Karena engkau memiliki watak yang rusak, dan bisa saja menentang Tuhan, serta berisiko mengkhianati Tuhan, maka jika engkau tidak mencari kebenaran untuk membereskan watak rusakmu sendiri, sebaik apa pun perilaku lahiriahmu, engkau tidak akan mampu untuk benar-benar tunduk kepada Tuhan, dan engkau tidak akan mungkin takut akan Tuhan dan menjauhi kejahatan. Dapatkah perilaku yang tampak baik di luarnya saja menghasilkan hati yang takut akan Tuhan? Dapatkah itu membuat orang takut akan Tuhan dan menjauhi kejahatan? Jika orang tidak takut akan Tuhan dan menjauhi kejahatan, maka perilaku baik sebanyak apa pun tidak menandakan bahwa mereka benar-benar tunduk kepada Tuhan. Jadi, perilaku baik sebanyak apa pun tidak menandakan terjadinya perubahan watak. Ada orang-orang yang cara bicaranya sangat halus, tidak pernah menggunakan bahasa yang kasar, bagaikan orang terpelajar—perkataan yang mengalir dari mulut mereka bahkan seolah-olah berasal dari pena para ahli, seperti sastrawan atau orator. Jika engkau melihat perilaku dan perwujudan yang tampak dari luar ini, engkau tidak akan dapat melihat adanya masalah, lalu bagaimana caramu mengetahui apakah ada masalah dalam watak mereka? Bagaimana engkau bisa menilai apakah watak mereka sudah berubah atau belum? Bagaimana caramu mengetahui hal ini? (Dengan melihat sikap mereka terhadap kebenaran.) Inilah salah satu indikator untuk menilainya. Apakah ada cara lainnya? (Dengan melihat prinsip-prinsip yang mereka gunakan dalam melakukan sesuatu, dan pandangan mereka terhadap berbagai hal.) Itulah inti masalahnya. Engkau tidak boleh melihat cara bicara mereka, apakah cara bicara mereka anggun atau kasar, atau apakah bahasanya intelektual—jangan melihat apa yang tampak di luarnya. Ada orang-orang yang bicaranya bertele-tele, tidak tahu cara mengungkapkan diri, dan menunjukkan gerak tubuh yang gelisah saat mereka cemas—apakah hal ini ada kaitannya dengan watak mereka? (Tidak.) Ini hanyalah perilaku yang tampak di luarnya, paling-paling hal ini berkaitan dengan kepribadian mereka atau pola asuh keluarga, tidak ada kaitannya dengan watak mereka. Jadi bagaimana caramu mengetahui watak seperti apa yang mereka miliki, apakah watak mereka telah berubah, dan apakah mereka adalah orang-orang yang menerapkan kebenaran atau bukan? Dengan melihat isi dari apa yang mereka bicarakan. Jika setiap perkataan mereka itu benar, dan berasal dari lubuk hati yang terdalam, tanpa ada keinginan atau ambisi tertentu, dan tidak ada niat tertentu di balik ucapan mereka, jika mereka hanya mengucapkan kata-kata yang terus-terang dan jujur, dan mampu untuk terbuka kepada orang lain mengenai kesulitan dan kelemahan mereka sendiri; jika mereka bersekutu serta membagikan penerangan dan pencerahan yang mereka terima kepada orang lain, jika mereka jujur mengenai apa pun yang ingin mereka lakukan, dan menyingkapkan seluruh keberadaan mereka secara terbuka, maka bukankah mereka adalah para pengejar kebenaran? Untuk saat ini, kita tidak membahas apakah watak mereka telah berubah atau tidak, atau sebesar apa perubahannya, tetapi jika kita menilai dari apa yang mereka bicarakan dan wujudkan, mereka adalah orang-orang yang menerapkan kebenaran. Sekarang, mari kita lihat cara mereka memperlakukan orang lain. Jika mereka mampu memperlakukan orang lain secara adil dan tidak menekan orang lain, jika mereka mendukung dan menolong saudara-saudari yang lemah, dan tidak mengolok-olok mereka. Selain itu, mereka sepenuh hati dan memikirkan maksud Tuhan dalam tugas-tugas mereka, dan apa pun kesulitan yang mereka hadapi, mereka tidak melepaskan pekerjaan mereka, dan mereka mampu membela kepentingan rumah Tuhan, maka bukankah ini adalah perwujudan dari orang-orang yang menerapkan kebenaran? (Ya.) Orang-orang seperti itu relatif lurus hati dan memiliki kasih yang lebih dalam terhadap kebenaran. Ada orang-orang yang mungkin cara bicaranya sangat halus, cara berpakaiannya sangat pantas, dan terlihat sangat saleh di luarnya, tetapi apa isi pembicaraan mereka? Kata mereka, “Dahulu aku bekerja sama dengan seorang pemimpin, dan dia memiliki gangguan bicara, jadi aku harus lebih banyak berbicara dalam persekutuan dan pertemuan—orang yang memiliki kemampuan harus selalu melakukan lebih banyak pekerjaan, bukan? Sebagai akibatnya, saudara-saudari mulai mengidolakanku, aku tidak dapat menghindarinya, aku harus terus menyampaikan persekutuanku. Setelah disirami olehku secara pribadi, banyak saudara-saudari yang menjadi dekat denganku, jadi ketika ada di antara mereka yang mempunyai masalah, aku biasanya mampu untuk menyelesaikannya. Ketika ada orang-orang yang menjadi lemah, aku hanya perlu menyampaikan persekutuanku kepada mereka, dan mereka pun kembali dikuatkan. Aku tidak memiliki kekurangan, kesalahan terbesarku adalah hatiku yang lembut. Aku tidak tahan melihat orang lain menderita; setiap kali ada orang yang menderita, itu membuatku cemas, dan aku berharap aku bisa menderita menggantikan mereka.” Apa maksud perkataan ini? Kedengarannya tidak ada masalah dengan perkataan ini, tetapi apakah ada masalah dengan motif dari ucapan mereka? (Ya, mereka meninggikan diri dan bersaksi tentang diri mereka sendiri.) Watak apa yang dimiliki orang seperti itu? Watak mereka congkak dan licik, mereka ingin menggunakan cara ini dan semua perkataan ini untuk membuahkan hasil tertentu, untuk secara tersirat mencapai tujuan tertentu, untuk membuat orang lain menghormati dan memuja mereka. Inilah maksud dan tujuan perkataan mereka. Orang-orang yang kacau dan tak mampu membedakan yang benar dan yang salah akan mendengarkan perkataan mereka dan berpikir, “Orang ini hebat sekali, tidak mengherankan dia menjadi pemimpin, dia lebih baik daripada kita, dia memiliki bakat kepemimpinan.” Inilah pemikiran orang yang kacau dan tak mampu mengetahui yang sebenarnya. Sedangkan orang yang mampu mengetahui yang sebenarnya akan mengerti: “Dia berbicara sangat banyak tentang betapa baik dirinya, betapa keras dia bekerja dan tentang pelayanan yang telah dilakukannya, tentang bagaimana dia telah bermanfaat bagi saudara-saudari dan menolong mereka, agar orang menghormati dirinya, tetapi sepanjang waktu dia selalu mengatakan bahwa dia tidak ingin orang menghormati dirinya. Padahal sebenarnya, dia tanpa kenal lelah bergegas dan sibuk ke sana ke mari hanyalah agar orang lain menghormati dan memuja dirinya. Dia bukan saja congkak tetapi juga sangat licik! Dia ingin memenangkan hati orang, bersaing dengan Tuhan untuk mendapatkan status, dan dia menggunakan cara ini untuk menyesatkan orang. Bukankah dia sama seperti Paulus? Dia adalah setan! Dia berbicara sangat lama tanpa sedikit pun menyebutkan kesalahan atau kekurangannya sendiri, seolah-olah dia tidak memiliki watak rusak; kesalahan-kesalahan yang dia bicarakan membuat orang lain menjadi iri dan sangat mengaguminya, serta membuat mereka merasa tidak cukup baik. Meski tidak secara langsung membuat orang memuja dan mengagungkan dirinya, efek dari perkataannya dimaksudkan untuk membuat orang mengagungkan dan memujanya; dia memenangkan dan mencuri hati orang lain, dia menyesatkan orang-orang yang kacau dan mereka yang bodoh dan yang tingkat pertumbuhannya belum dewasa. Bukankah itu berarti menyesatkan orang? Motif di balik perkataannya sangat membahayakan dan jahat! Orang ini termasuk dalam kategori antikristus, sangat mudah untuk mengenali hal ini.” Ada perbedaan yang jelas antara kedua tipe orang ini. Tipe yang satu cara bicaranya sangat polos dan biasa-biasa saja, tetapi mereka tulus, mereka berbicara dengan jujur dan dari hati; apa pun yang mereka katakan, orang tidak akan memuja mereka, melainkan hanya akan menyukai mereka dalam hati. Orang seperti ini tidak akan mencuri atau mengambil hati orang lain, dan mereka mampu memperlakukan orang lain setara dengan diri mereka; orang lain tidak akan merasa dikekang, dimanipulasi, atau dikendalikan oleh mereka. Mereka adalah orang yang benar-benar baik. Tidak ada satu hal pun dalam perkataan mereka, dalam cara mereka berperilaku dan menangani masalah, yang memperlihatkan bahwa mereka berambisi atau menginginkan sesuatu atau menunjukkan bahwa mereka ingin menguasai atau mengambil hati orang lain; mereka tidak berwatak seperti itu, mereka adalah orang-orang yang memiliki kemanusiaan. Sedangkan orang-orang yang jahat, yang selalu berambisi dan ingin menguasai orang lain, sangat menjunjung tinggi kekuasaan dan status, sehingga mereka sering mengucapkan hal-hal yang menonjolkan diri sendiri dan bersaksi tentang diri mereka sendiri, serta melakukan hal-hal yang menyesatkan dan mengendalikan orang lain. Ini jelas merupakan watak Iblis; orang-orang ini tidak memiliki kemanusiaan. Ada orang-orang yang tidak memiliki bakat, tidak memiliki kelebihan, dan tidak memiliki kemampuan, di luarnya mereka tampak berperilaku baik dan sederhana. Mereka tampaknya diintimidasi dan dikucilkan oleh sekelompok orang, dan mereka bekerja dengan tekun dan secara diam-diam. Apakah ini artinya mereka adalah para pengejar kebenaran? Apakah mereka memiliki ambisi? (Ya.) Mengapa kita mengatakan orang seperti ini juga memiliki ambisi? (Karena semua orang memiliki watak yang rusak.) Benar, mereka memiliki watak yang rusak, jadi mereka memiliki ambisi, tetapi mereka sama sekali tidak punya kesempatan untuk mewujudkan ambisi tersebut. Tak seorang pun memberi mereka kesempatan, dan mereka tidak mampu menemukan kesempatan, sehingga ambisi mereka tetap tersembunyi. Namun begitu orang seperti ini mendapat kesempatan untuk mewujudkan ambisi mereka, dalam situasi yang sesuai, pada waktu yang tepat, ambisi mereka akan terungkap. Pada saat itulah engkau akan tahu bahwa orang yang berperilaku baik dan sederhana ini, yang hampir-hampir tak mampu mengatakan apa pun dengan jelas, tidak terlepas dari watak yang rusak. Engkau akan melihat bahwa mereka bukannya tidak memiliki ambisi, apalagi memiliki kemanusiaan yang baik atau memiliki kerusakan yang lebih sedikit. Jika Aku tidak menjelaskan masalah ini, orang semacam itu akan tetap mengira, “Aku orang baik, aku tidak perlu mengubah watakku, aku memahami kebenaran, aku orang yang tunduk kepada Tuhan, aku sudah sejak lama memiliki kenyataan kebenaran. Sedangkan kalian, kalian memiliki watak yang rusak, kalian perlu dihakimi, dihajar, dipangkas karena kalian sangat rusak, kalian memang berkualitas tetapi kalian sangat congkak.” Bukankah membenarkan diri seperti ini tidak masuk akal? Ini adalah bentuk lain dari kecongkakan. Manusia memiliki watak rusak, dan kecongkakan itu terwujud dalam berbagai cara dan bentuk, sehingga menyulitkan orang untuk mengenalinya, dan hampir mustahil bagi mereka untuk berwaspada terhadap hal itu. Bukankah orang-orang yang tidak berguna dan dungu tersebut memiliki watak congkak? Bukankah mereka memiliki watak rusak? Mereka juga memiliki watak ini; bahkan orang bodoh pun bersikap congkak. Mereka yang berpengetahuan sedikit bukan saja congkak, tetapi juga telah belajar cara untuk menyamarkan diri, dan lebih pintar dalam menyesatkan orang lain; tidaklah mudah untuk mengetahui diri mereka yang sebenarnya. Ketika orang tidak percaya menilai orang lain, mereka hanya membedakan antara orang baik dan orang jahat berdasarkan standar moral budaya tradisional, dan memutuskan tentang hal ini hanya berdasarkan perilaku dan perwujudan yang orang perlihatkan. Apakah menilai dengan cara ini memungkinkan mereka untuk mengetahui yang sebenarnya tentang esensi natur orang tersebut? (Tidak.) Jadi, bagaimana cara yang tepat agar engkau mampu mengetahui yang sebenarnya mengenai orang-orang? Berdasarkan apa jika engkau ingin mengetahui dan memahami yang sebenarnya tentang mereka? Tidak diragukan lagi, orang hanya dapat dikenali secara tepat berdasarkan kebenaran dan firman Tuhan, hal ini sudah pasti. Ada orang-orang yang mengetahui yang sebenarnya tentang orang lain hanya dengan membandingkan perilaku mereka dengan gagasan dan imajinasi manusia serta moralitas tradisional; mungkinkah mengetahui watak orang yang sebenarnya dengan cara ini? Sama sekali tidak. Sangatlah penting untuk mengamati pemikiran, sudut pandang, dan niat yang orang perlihatkan berdasarkan firman Tuhan; sangatlah penting untuk mengetahui motif serta tujuan dari perkataan dan tindakan orang—itulah satu-satunya cara untuk mengetahui apa sebenarnya watak rusak dan natur mereka. Siapa pun orangnya, selama mereka menyuarakan banyak pandangan mereka tentang berbagai hal, dan mampu mengungkapkan pendapat mereka sendiri tentang segala sesuatu, sangatlah mudah untuk mengenali watak rusak serta esensi natur mereka. Jika pandangan dan pendapat mereka sepenuhnya tidak selaras dengan kebenaran, bukankah watak rusak dan natur Iblis mereka akan tersingkap seluruhnya? Oleh karena itu, selama engkau berusaha mengetahui diri orang yang sebenarnya berdasarkan firman Tuhan dan kebenaran, engkau akan mampu untuk melihat bahwa semua orang memiliki watak yang rusak dan natur Iblis, dan bahwa mereka semua membutuhkan keselamatan dari Tuhan.

Orang-orang yang memahami kebenaran mampu dengan mudah mengetahui dan memahami yang sebenarnya tentang hal-hal dan orang-orang. Tahukah engkau cara mengetahui diri orang yang sebenarnya? Tahukah engkau cara untuk mengamati semua jenis orang, peristiwa, dan hal-hal dalam hidupmu? Jika tidak, ini menunjukkan bahwa engkau masih belum benar-benar memahami kebenaran. Untuk dapat mengetahui diri orang yang sebenarnya, engkau harus terlebih dahulu mampu membedakan apakah perkataanmu sudah sesuai dengan kebenaran atau tidak, dan apakah engkau memiliki prinsip dalam hal-hal yang kaulakukan. Jika engkau tahu cara untuk membedakan perkataan dan tindakanmu sendiri, dan mampu menemukan masalahnya serta menyelesaikannya, engkau akan mampu mengetahui yang sebenarnya tentang orang lain. Mengetahui cara untuk memahami yang sebenarnya tentang semua jenis orang, peristiwa, dan hal-hal bukanlah perkara mudah; ini bukanlah sesuatu yang dapat dicapai hanya dengan mengetahui cara mengucapkan beberapa kata dan doktrin. Engkau harus mengalami banyak hal, dan setidaknya mengalami banyak kegagalan dan kemunduran. Hanya setelah itulah, engkau akan mampu mengenal dirimu sendiri. Mulailah menerapkannya dengan mengenal dirimu sendiri, dan perlahan-lahan engkau akan belajar untuk mengetahui yang sebenarnya tentang semua jenis orang, peristiwa, dan hal-hal. Belajarlah untuk mengetahui dirimu yang sebenarnya terlebih dahulu, mampu mengetahui yang sebenarnya tentang perilakumu dan watak rusakmu sendiri, serta penyimpangan, keadaan, dan kekuranganmu sendiri dengan jelas, dan mampu untuk mengetahui yang sebenarnya tentang esensi dari semuanya ini—inilah yang dimaksud dengan mampu mengetahui yang sebenarnya. Jika engkau mampu sepenuhnya mengenal dirimu, engkau juga akan mampu mengenal orang lain yang sebenarnya; jika engkau tak mampu sepenuhnya memahami masalahmu sendiri, pemahamanmu tentang orang lain belum tentu akan akurat. Ada orang-orang yang mampu mengenali masalah orang lain dengan sangat jelas, tetapi tidak mau mengakui bahwa mereka memiliki masalah ketika mereka melakukan kesalahan yang sama. Apa masalahnya di sini? Bukankah masalahnya adalah watak mereka? Dalam keadaan normal, mengetahui yang sebenarnya tentang orang lain sebenarnya sama dengan mengetahui yang sebenarnya tentang dirimu. Jika engkau mampu mengetahui yang sebenarnya tentang orang lain tetapi tidak merenungkan dan mengenal dirimu sendiri, dan bahkan berpikir bahwa engkau lebih baik daripada orang lain, maka engkau berada dalam masalah—engkau memiliki niat yang tidak benar dan ada masalah dengan watakmu. Ada orang yang sangat pintar dalam mengenali watak orang lain, dan semua yang mereka katakan jelas dan masuk akal, tetapi mereka tidak mampu mengenali masalah mereka sendiri. Benarkah ini? Ini adalah kepalsuan, tipuan. Sebenarnya, masalahnya bukanlah orang-orang ini tidak memiliki kualitas; mereka mengetahui yang sebenarnya tentang diri mereka sendiri, tetapi mereka tidak mengatakannya dengan jujur. Mereka tahu dalam hati mereka apa yang sedang terjadi, tapi mereka tidak mengungkapkannya dalam perkataan. Orang seperti ini berbicara dolak-dalik dan sangat tidak jujur; orang yang ucapannya tidak jujur bukanlah orang yang jujur, melainkan orang yang bengkok dan licik, orang yang suka berbohong. Jika orang mampu mengenal diri mereka sendiri dengan jelas, dan mampu menganalisis serta menyingkapkan diri mereka sendiri agar orang lain dapat memetik pelajaran, orang ini adalah orang yang sungguh-sungguh memahami kebenaran, yang karakternya lurus dan jujur, dan yang membuka diri secara tulus. Ini bukan hal sederhana; orang seperti ini mampu menerapkan kebenaran begitu mereka memahaminya, dan mereka pastilah orang yang mengejar kebenaran, dan orang yang diperkenan oleh Tuhan. Agar mampu menerapkan kebenaran begitu engkau memahaminya, engkau harus terlebih dahulu memiliki karakter yang lurus, dan menjadi orang yang jujur. Meskipun semua orang ingin mengejar kebenaran, memasuki kenyataan kebenaran bukanlah hal yang mudah. Kuncinya adalah berfokuslah untuk mencari kebenaran dan menerapkan kebenaran. Dalam hatimu, engkau harus merenungkan hal-hal ini setiap hari. Apa pun masalah atau kesulitan yang kauhadapi, jangan menyerah dalam menerapkan kebenaran; engkau harus belajar bagaimana mencari kebenaran dan merenungkan dirimu sendiri, dan pada akhirnya menerapkan kebenaran tersebut. Ini adalah hal yang terpenting. Engkau sama sekali tidak boleh berusaha melindungi kepentinganmu sendiri, dan jika engkau mengutamakan kepentinganmu sendiri, engkau tidak akan dapat menerapkan kebenaran. Lihatlah orang-orang yang hanya mencari keuntungan bagi dirinya sendiri—siapakah di antara mereka yang mampu menerapkan kebenaran? Tak seorang pun. Semua orang yang menerapkan kebenaran adalah orang yang jujur, pencinta kebenaran, dan orang yang baik hatinya. Mereka semua adalah orang yang memiliki hati nurani dan nalar, yang mampu melepaskan kepentingan, kesombongan, dan keangkuhan mereka sendiri, yang mampu memberontak terhadap daging. Inilah orang-orang yang mampu menerapkan kebenaran. Hal pertama yang perlu kaubereskan agar mampu menerapkan kebenaran adalah keegoisanmu sendiri dan watakmu yang mencari keuntungan bagi dirimu sendiri; setelah masalah ini kaubereskan, engkau tidak akan mengalami kesulitan yang besar. Selama engkau mampu menerima kebenaran, mengenal watak rusakmu sendiri, dan mencari kebenaran untuk membereskannya, engkau akan mampu menerapkan kebenaran. Jika engkau tidak menerima kebenaran, engkau tidak akan mampu menyelesaikan masalah watak rusakmu, dan dengan demikian, engkau tidak akan mampu menerapkan kebenaran. Kesulitan terbesar dalam menerapkan kebenaran adalah watak yang rusak, terutama watak yang egois, tercela, dan mencari keuntungan bagi dirimu sendiri. Begitu masalah watak rusakmu kaubereskan, kesulitan-kesulitan lainnya tidak akan menimbulkan masalah apa pun bagimu. Tentu saja, alasan mengapa sebagian orang tidak mampu untuk menerapkan kebenaran adalah karena masih ada sejenis watak rusak dalam diri mereka, yakni watak congkak dan merasa diri benar. Selalu sombong, dan selalu menganggap pandangannya sendiri benar, selalu ingin melakukan sesuatu dengan caranya sendiri, ini adalah watak yang congkak, merasa diri benar, dan tak mampu menerima kebenaran. Inilah kesulitan terbesar yang dihadapi orang-orang ini dalam menerapkan kebenaran. Jika mereka mampu mencari kebenaran untuk memecahkan kesulitan ini, mereka tidak akan memiliki masalah besar dalam menerapkan kebenaran. Sedangkan untuk masalah-masalah lainnya, asalkan mereka mampu merenungkan diri sendiri, mengetahui keadaan mereka sendiri, mencari kebenaran, dan menemukan beberapa bagian firman Tuhan yang relevan untuk direnungkan dan dipersekutukan, masalah apa pun dapat diselesaikan dengan mudah. Orang-orang yang mengejar kebenaran harus merenungkan dan mencari kebenaran untuk menyelesaikan masalah mereka setiap hari, karena selain melaksanakan tugas mereka, orang bisa saja menghadapi beberapa hal yang berkaitan langsung dengan penerapan kebenaran setiap harinya; sekalipun mereka tidak pergi keluar atau berhubungan dengan orang lain, ada kemungkinan mereka akan bersinggungan dengan beberapa hal yang berkaitan dengan penerapan kebenaran. Sebagai contoh, bagaimana engkau menjalani hari itu, apa yang harus menjadi fokus utama hidupmu pada hari itu, bagaimana engkau harus mengatur semua itu, tugas apa yang harus kaulaksanakan, bagaimana engkau harus mencari kebenaran untuk menyelesaikan kesulitan yang kauhadapi dalam tugasmu, hal-hal rusak apa yang ada dalam hatimu yang perlu kaurenungkan, pahami, dan bereskan—semua hal ini bersinggungan dengan aspek-aspek kebenaran, dan jika engkau tidak mencari kebenaran untuk menyelesaikannya, engkau mungkin tidak akan mampu untuk melaksanakan tugasmu dengan baik pada hari itu, dan bukankah itu merupakan masalah yang nyata? Jika semua yang kaupikirkan sepanjang hari berkaitan dengan cara mengatasi watak rusakmu, bagaimana menerapkan kebenaran, dan bagaimana memahami prinsip-prinsip kebenaran, maka engkau akan belajar menggunakan kebenaran untuk menyelesaikan masalahmu berdasarkan firman Tuhan. Dengan demikian, engkau akan memperoleh kemampuan untuk hidup mandiri, engkau akan memiliki jalan masuk kehidupan, engkau tidak akan mengalami kesulitan besar dalam mengikut Tuhan, dan secara bertahap, engkau akan masuk ke dalam kenyataan kebenaran. Jika di dalam hatimu, engkau masih berfokus pada gengsi dan status, masih sibuk pamer dan membuat orang lain menghormatimu, itu artinya engkau bukan orang yang mengejar kebenaran, dan engkau sedang menempuh jalan yang salah. Yang kaukejar bukanlah kebenaran, juga bukan hidup, melainkan hal-hal yang kaucintai, yaitu ketenaran, keuntungan, dan status—yang berarti apa pun yang kaulakukan tidak ada kaitannya dengan kebenaran, semua itu adalah perbuatan jahat, dan hanya berjerih payah. Jika, di dalam hatimu, engkau mencintai kebenaran, selalu berjuang untuk mengejar kebenaran, jika engkau mengejar perubahan watak, mampu benar-benar tunduk kepada Tuhan, dan mampu untuk takut akan Tuhan serta menjauhi kejahatan, dan jika, engkau mampu mengendalikan diri dalam semua yang kaulakukan, dan mampu menerima pemeriksaan Tuhan, maka keadaanmu akan terus membaik, dan engkau akan menjadi orang yang hidup di hadapan Tuhan. Orang yang mencintai kebenaran menempuh jalan yang berbeda dari orang yang tidak mencintainya: Orang yang tidak mencintai kebenaran selalu berfokus untuk hidup berdasarkan falsafah Iblis, mereka puas hanya dengan menampilkan perilaku lahiriah yang baik dan saleh, padahal di dalam hatinya, masih ada ambisi dan keinginan liar, dan mereka masih mengejar ketenaran, keuntungan, dan status, masih ingin diberkati dan masuk ke dalam Kerajaan—tetapi karena mereka tidak mengejar kebenaran, dan watak rusak mereka belum disingkirkan, mereka selalu hidup di bawah kuasa Iblis. Orang-orang yang mencintai kebenaran akan mencari kebenaran dalam segala hal, mereka merenungkan diri mereka, dan berusaha untuk mengenal diri mereka sendiri, mereka berfokus untuk menerapkan kebenaran, dan selalu ada hati yang tunduk kepada Tuhan dan takut akan Tuhan di dalam hati mereka. Jika gagasan atau kesalahpahaman tentang Tuhan muncul dalam diri mereka, mereka langsung berdoa kepada Tuhan dan mencari kebenaran untuk meluruskannya. Mereka berfokus untuk melaksanakan tugas mereka dengan baik sehingga maksud Tuhan akan terpenuhi; dan mereka berusaha mengejar kebenaran dan berusaha mengenal Tuhan, memiliki hati yang takut akan Tuhan dan menjauhi semua perbuatan yang jahat. Orang-orang seperti inilah yang selalu hidup di hadapan Tuhan.
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Mengetahui Watak adalah Landasan untuk Mengubahnya

Manusia sudah dirusak sedemikian dalamnya oleh Iblis sehingga mereka semua memiliki natur Iblis dan watak yang congkak; bahkan orang bodoh dan idiot pun bersikap congkak, dan menganggap diri mereka lebih baik daripada orang lain dan tidak mau menaati orang lain. Jelas terlihat bahwa manusia sudah rusak sedemikian dalamnya dan sangat sulit bagi mereka untuk tunduk kepada Tuhan. Karena kecongkakan dan sikap mereka yang merasa diri benar, manusia menjadi sama sekali tak bernalar; mereka tidak akan menuruti siapa pun—meskipun apa yang orang lain katakan itu benar dan sesuai dengan kebenaran, mereka tidak akan menaati orang lain. Karena kecongkakanlah manusia berani menghakimi Tuhan, mengutuk Tuhan, dan menentang Tuhan. Jadi, bagaimana watak congkak dapat dibereskan? Dapatkah watak congkak dibereskan dengan bergantung pada pengendalian diri manusia? Dapatkah watak congkak dibereskan hanya dengan mengenali dan mengakuinya? Sama sekali tidak. Hanya ada satu cara untuk membereskan watak congkak, yaitu dengan menerima penghakiman dan hajaran Tuhan. Hanya mereka yang mampu menerima kebenaran yang mampu secara bertahap membuang watak congkak mereka; mereka yang tidak menerima kebenaran tak akan pernah mampu membereskan watak congkak mereka. Aku melihat banyak orang menjadi sangat sombong ketika mereka memperlihatkan sedikit bakat dalam tugas mereka. Setelah memperlihatkan sedikit kemampuan, mereka menganggap diri mereka sangat mengesankan, dan kemudian mereka merasa cukup puas dengan kemampuan yang mereka miliki dan tidak mendorong diri mereka lebih jauh. Mereka tidak mendengarkan orang lain apa pun yang mereka katakan, menganggap hal-hal kecil yang mereka miliki ini adalah kebenaran, dan menganggapnya sebagai hal yang tertinggi. Watak apakah ini? Ini adalah watak yang congkak. Mereka sama sekali tidak bernalar. Mampukah orang melaksanakan tugas mereka dengan baik ketika mereka memiliki watak yang congkak? Mampukah mereka tunduk kepada Tuhan dan mengikuti Tuhan sampai akhir? Ini bahkan lebih sulit. Untuk membereskan watak yang congkak, engkau harus belajar bagaimana mengalami pekerjaan Tuhan, penghakiman, dan hajaran-Nya saat melaksanakan tugasmu. Hanya dengan cara ini, barulah engkau dapat benar-benar mengenal dirimu sendiri. Hanya dengan melihat esensi rusakmu dengan jelas, melihat sumber kecongkakanmu dengan jelas, dan kemudian membedakan dan menelaahnya, barulah engkau dapat benar-benar mengetahui esensi naturmu. Dengan menggali semua hal yang rusak di dalam dirimu, dan membandingkannya serta mengenalnya berdasarkan kebenaran, engkau akan melihat dengan jelas siapa dirimu: Engkau bukan saja dipenuhi dengan watak yang rusak, dan tidak memiliki nalar serta ketundukan, tetapi engkau juga memiliki terlalu banyak kekurangan—engkau tidak memiliki sedikit pun kenyataan kebenaran, dan benar-benar menyedihkan. Jika engkau menyadari hal ini, engkau tidak akan mampu bersikap congkak sedikit pun. Jika engkau tidak menelaah dan mengenal dirimu sendiri dengan cara ini, maka setelah melaksanakan tugasmu selama beberapa waktu, engkau akan merasa bahwa engkau memiliki modal, dan engkau tidak akan mengetahui tempatmu di alam semesta. Engkau akan berpikir bahwa engkau hebat dalam segala hal, bahwa orang lain buruk dalam segala hal, dan bahwa hanya engkau yang terbaik. Kemudian engkau akan memamerkan dirimu di setiap kesempatan, berusaha membuat orang lain menghormatimu dan memujamu. Ini sepenuhnya tidak memiliki kesadaran akan diri sendiri. Ada orang-orang yang selalu pamer. Ketika orang lain menganggap sikap itu tidak menyenangkan, mereka mengkritiknya sebagai orang yang congkak. Namun, orang-orang itu tidak menerimanya; mereka tetap menganggap dirinya berbakat dan terampil. Watak apakah ini? Orang itu sangat congkak dan merasa diri benar. Mampukah orang-orang yang congkak dan merasa dirinya benar merasa haus akan kebenaran? Mampukah mereka mengejar kebenaran? Jika mereka tak pernah mampu mengenal diri mereka sendiri, dan tidak membuang watak rusak mereka, mampukah mereka melaksanakan tugas mereka dengan baik? Tentu saja tidak.

Ada banyak orang yang melaksanakan tugas mereka sesuka mereka dan tidak pernah mendengarkan saran orang lain. Jika orang memberi mereka sebuah rencana, mereka akan menuliskannya pada saat itu dan setuju untuk melakukannya, tetapi setelah itu mereka mengabaikannya dan terus melakukan apa pun yang mereka inginkan. Watak macam apakah ini? (Watak congkak dan merasa diri benar.) Apakah ada watak keras kepala dalam hal ini? (Ya.) Watak keras kepala dan watak congkak dapat ditemukan dalam diri setiap orang. Ketika mendengar orang lain mengatakan sesuatu yang benar dan masuk akal, jika orang menyikapi masalah tersebut dengan hati nurani dan nalar, mereka tentunya akan menganggap perkataan itu sudah seharusnya mereka terima, tetapi akan mampukah mereka menerapkannya? (Belum tentu.) Sikap seperti apa yang diperlukan agar mereka mampu menerapkannya? Pertama-tama, mereka harus memiliki sikap yang benar: Mereka harus melepaskan imajinasi, penghakiman, atau pemahaman keliru mereka, dan kemudian merenungkan saran yang baik dari orang tersebut dan mencari kebenaran, dan jika mereka yakin bahwa saran mereka benar dan sesuai dengan prinsip-prinsip kebenaran, mereka harus menerima dan menaatinya. Bukankah ini sikap yang seharusnya mereka miliki? Adakah kecongkakan dalam sikap seperti ini? Tidak ada kecongkakan dalam sikap seperti ini; ini adalah sikap yang serius, bertanggung jawab, sikap yang menerima kebenaran, dan sikap yang mencintai hal-hal positif. Jika, ketika engkau mendengar orang lain memberikan saran yang baik, saran yang menurutmu sesuai dengan prinsip-prinsip kebenaran, engkau berkata bahwa engkau menerimanya demi melindungi reputasimu atau karena pemahamanmu yang sesaat, tetapi ketika waktunya tiba untuk melakukan sesuatu, engkau hanya bertindak berdasarkan kemauanmu sendiri, melakukan apa pun yang kauinginkan, dan mengesampingkan saran yang kauakui benar di dalam hatimu, orang seperti apakah dirimu? Apakah ini sikap yang menerima kebenaran? Watak macam apakah ini? Ini adalah watak yang congkak dan memberontak, ini bukanlah menerima kebenaran, ini mengutamakan kehendak diri sendiri, membiarkan pendapat dan gagasan sendiri mendominasi, serta mengabaikan prinsip-prinsip kebenaran, hal-hal positif, dan firman Tuhan. Ada orang yang mengucapkan janji-janji manis ketika berhadapan langsung, tetapi ketika sesuatu terjadi, dia tidak mau menepati janjinya untuk menerapkannya, dan membuat perhitungan sendiri: “Jika aku melakukan hal ini sesuai dengan prinsip, aku harus mempersekutukan kebenaran dengan jelas, dan aku harus membalikkan gagasan orang, dan itu akan sangat sulit. Aku harus banyak berbicara dan aku khawatir aku tak mampu berbicara dengan jelas, yang akan membuang-buang waktu dan tenaga, dan itu terlalu merepotkan! Untuk menghindari masalah, aku harus melakukannya dengan cara seperti ini, dan semua orang harus mendengarkanku meskipun mereka tidak setuju, aku akan mengambil keputusan dalam hal ini.” Sikap macam apakah ini? Ini adalah sikap yang sangat licik. Ketika mereka berjanji, mereka tampak tulus, setia, patuh, dan saleh, serta mampu menerima pendapat orang lain dan menerima kebenaran, tetapi ketika waktunya tiba untuk bertindak, mereka benar-benar berbeda dan sikap mereka berubah. Mengapa sikap mereka berubah? Mengapa sikap mereka berubah 180 derajat? Apa yang menyebabkan hal ini? Mereka merasa bahwa bertindak seperti ini terlalu melelahkan dan menyusahkan secara fisik, sehingga mereka enggan dan tidak mau menanggung kesukaran itu. Sumpah atau janji yang mereka buat sebelumnya tidak lagi penting bagi mereka, begitu pula tidak penting bagi mereka untuk menangani segala sesuatu sesuai dengan prinsip-prinsip kebenaran. Yang terpenting bagi mereka adalah memuaskan daging mereka, itu yang utama, dan mereka mengesampingkan amanat Tuhan dan tidak menganggapnya serius. Apakah orang ini orang yang bertanggung jawab? Apakah orang ini orang yang berintegritas? Apakah orang ini orang yang mencintai kebenaran? Tidak. Ada juga orang-orang yang berjanji kepada orang lain dengan berhadapan muka bahwa mereka akan menangani suatu masalah dengan baik, dan membuat orang tersebut merasa sangat tenang, tetapi ketika mereka menghadapi kesulitan dalam proses penanganannya, mereka mengesampingkan janji itu begitu saja dan menyerah. Apakah orang seperti ini dapat dipercaya? Apakah ini cara melakukan sesuatu sesuai dengan prinsip? Khususnya ketika orang melaksanakan tugas dan melakukan sesuatu untuk rumah Tuhan, mereka terlebih lagi harus mematuhi prinsip-prinsip kebenaran, dan membela kepentingan rumah Tuhan meskipun terkadang itu berarti mereka menderita kerugian dan penghinaan, dan mereka tidak boleh membiarkan pekerjaan rumah Tuhan mengalami kerugian. Orang yang melakukan hal ini adalah orang yang jujur, mereka memedulikan maksud Tuhan, dan mereka memikirkan rumah Tuhan di setiap kesempatan. Orang-orang yang licik selalu memikirkan kepentingan mereka sendiri ketika melaksanakan tugas mereka, dan tidak pernah rela menderita kerugian sedikit pun dalam apa pun yang mereka lakukan; mereka lebih memilih membiarkan kepentingan rumah Tuhan dirugikan daripada mereka yang dirugikan. Tuhan tahu apakah orang melaksanakan tugasnya sesuai dengan prinsip-prinsip kebenaran atau tidak—Tuhan memeriksa pikiran dan gagasan manusia. Jika Tuhan mendapati bahwa hati seseorang licik dan jahat, mendapati mereka bertindak serakah demi kepentingan daging mereka, mendapati mereka tidak mencintai kebenaran dan muak akan kebenaran, begitu Dia memeriksa hal-hal tersebut, Dia akan menyerah atas orang itu. Lalu, apakah orang itu sendiri akan mampu menyadari semua ini? (Tidak.) Mengapa mereka tidak akan mampu menyadarinya? (Karena ketika natur orang mengendalikan tindakan mereka, asalkan kepentingan daging mereka terpuaskan, mereka tidak akan memeriksa diri mereka. Akibatnya, mereka tidak akan menyadari bahwa melakukan hal-hal dengan cara seperti ini tidaklah sesuai dengan kebenaran.) Jadi, berdasarkan apakah manusia bertahan hidup secara batiniah? Berdasarkan watak rusak Iblis. Esensi manusia adalah esensi Iblis, dan manusia hidup berdasarkan watak Iblisnya, hanya membela keangkuhan, kesombongan, dan kepentingan dagingnya sendiri. Pemikiran egois dan tercela seperti ini telah menjadi natur manusia, sehingga mereka merasa betapa berat dan melelahkannya menerapkan kebenaran, tunduk pada Tuhan, benar-benar mendengarkan firman Tuhan, dan bertindak sesuai dengan prinsip-prinsip kebenaran dan standar Tuhan. Apa masalahnya di sini? Masalahnya karena manusia diikat dan dikendalikan oleh watak Iblis, dan terdapat sangat banyak hal negatif di dalam hatinya, sehingga menerapkan kebenaran terasa terlalu sulit dan sama sekali tidak mudah. Jika watak rusak manusia ditahirkan, dan mereka mampu memahami kebenaran serta memedulikan maksud Tuhan, mereka tidak akan menghadapi hambatan atau kesulitan dalam menerapkan kebenaran, dan itu tidak akan terasa melelahkan.

Jika orang sama sekali tidak mendambakan kebenaran, dan tidak mau menerimanya, maka mereka tidak punya nilai apa pun dalam diri mereka, dan kapan pun sesuatu menimpa mereka, mereka hanya akan hidup berdasarkan falsafah Iblis, terlihat sangat miskin, menyedihkan, dan buta. Dengan kata lain, mereka melarat dan tidak memiliki apa pun dalam diri mereka; mereka tidak mampu mengalahkan dosa, tidak mampu memberontak terhadap daging mereka sendiri, tidak ada motivasi untuk menerapkan kebenaran, tidak ada tekad untuk mengubah pandangan mereka, dan tidak ada ketetapan hati untuk sepenuhnya tunduk pada Tuhan. Mereka semata-mata miskin secara rohani, menyedihkan, dan buta, dan mereka tak berarti apa pun. Untuk bertindak sesuka hati mereka dengan keras kepala, mereka punya banyak tenaga, sedangkan untuk bertindak sesuai dengan tuntutan Tuhan dan prinsip-prinsip kebenaran, mereka tidak mampu. Jika dilihat dari penampilan mereka, beberapa dari orang-orang ini pandai berbicara, mereka terpelajar, memiliki beberapa bakat dan kelebihan, dan mereka adalah orang-orang yang cakap, lalu mengapa Kukatakan bahwa mereka miskin dan menyedihkan? Bagaimana mengukur hal itu? Orang yang sama sekali tidak memiliki kebenaran adalah orang yang miskin dan menyedihkan. Dapatkah pendidikan dan pengetahuan, atau karunia dan bakat menggantikan kebenaran? Dapatkah semua itu membantu orang untuk memahami kebenaran dan melewati masa-masa sulit? Dapatkah semua itu membuat orang tetap teguh dalam kesaksian mereka dan memperoleh perkenanan Tuhan? Sama sekali tidak. Manusia suka bertindak berdasarkan kesukaan, keinginan, gagasan, dan imajinasi mereka sendiri, apa pun yang mereka lakukan, dan mereka merasa sangat bahagia, senang, dan santai mengenai hal ini. Namun, jika mereka diminta untuk menerapkan kebenaran dan tunduk pada Tuhan, mereka akan merasa tak berdaya dan sama sekali tidak tertarik untuk melakukannya, atau bahkan seolah-olah mereka lumpuh. Apa masalahnya? Di manakah hati mereka? Siapakah yang mereka layani? Mengapa ketika orang melakukan sesuatu dengan menggunakan bakat dan pengetahuan mereka, dan sesuai dengan niat baik dan kesukaan mereka, mereka sangat mampu, mereka memiliki banyak trik, dan memiliki tenaga yang benar-benar tak terbatas, tetapi ketika mereka diminta untuk menerapkan kebenaran, untuk masuk ke dalam kenyataan kebenaran, dan melakukan segala sesuatu sesuai dengan prinsip-prinsip kebenaran, sekalipun sosok mereka tampak menonjol, mereka menjadi tak berdaya dan tidak bertenaga? Apa sumber masalahnya? Mengapa dalam menerapkan kebenaran dan mencari prinsip-prinsip kebenaran, manusia seperti orang bodoh, miskin secara rohani dan menyedihkan, tetapi mereka membanggakan dan menyombongkan diri, dan menganggap diri mereka lebih baik daripada orang lain, dan tidak mau menaati siapa pun? Mengapa mereka seperti ini? (Karena manusia tidak mengenal dirinya sendiri.) Tidak mengenal dirinya sendiri adalah salah satu aspek dari hal ini—alasan utamanya adalah karena manusia memiliki watak yang rusak. Sebelum mereka memahami kebenaran, inilah keadaan buruk mereka, karakter mereka, dan penampilan menyedihkan mereka—mereka tidak berarti apa-apa. Mereka yang tidak memiliki kebenaran semuanya seperti ini; setinggi apa pun pengetahuan atau status mereka, yang mereka tampilkan hanyalah keadaan yang buruk dan penampilan yang miskin. Di hadapan Tuhan dan kebenaran, betapa miskin dan menyedihkan manusia, tidak memiliki apa pun dan tidak menjadi apa pun. Aku telah berhubungan dengan beberapa orang, dan ketika Aku berbicara dan menangani hal-hal dengan mereka, Aku melihat penampilan mereka yang apatis, bebal, miskin, dan menyedihkan. Mereka mampu berbicara sedikit tentang hal-hal lahiriah, tetapi ketika membicarakan hal-hal yang berkaitan dengan prinsip-prinsip kebenaran, pandangan mereka condong ke kiri atau ke kanan, atau mereka sama sekali tidak memiliki pandangan. Setelah orang percaya kepada Tuhan begitu lama, setelah membaca begitu banyak firman Tuhan, setelah mendengarkan begitu banyak khotbah, dan menjalani kehidupan rohani setiap hari, bagaimana mereka bisa begitu apatis, bodoh, miskin, dan menyedihkan? Ketika sesuatu terjadi, mengapa mereka tidak memiliki sudut pandang yang benar? Mengapa sudut pandang mereka terhadap berbagai hal tidak pernah berubah? (Mereka belum menerima atau menerapkan kebenaran.) Benar. Mereka telah mendengar banyak khotbah, tetapi yang mereka dengar hanyalah doktrin; mereka telah membaca cukup banyak firman Tuhan, tetapi yang mereka pahami darinya hanyalah doktrin; mereka telah menghadiri cukup banyak pertemuan, tetapi yang telah mereka peroleh hanyalah beberapa hal dan aturan harfiah. Apa hubungannya dengan hal-hal tersebut? Mengapa hal-hal ini yang mereka peroleh? Apa yang Tuhan berikan kepada manusia adalah kebenaran, hidup, dan kenyataan kebenaran, lalu mengapa buah-buah itulah yang dihasilkan dalam diri orang-orang ini? Pernahkah engkau semua merenungkan pertanyaan ini? Ini adalah masalah yang serius, masalah yang besar. Jadi, bagaimana masalah ini dapat diselesaikan? Engkau harus makan dan minum firman Tuhan dan menanamkannya di dalam hatimu serta menjadikannya kenyataanmu; engkau harus mengubah kondisi dan keadaan batinmu, dan memiliki pandangan dan sikap yang benar terhadap segala hal yang kauhadapi. Bukankah jalan inilah yang harus kauterapkan? Bukankah arah inilah yang harus kaucari? Coba pikirkan, bagaimana engkau semua dapat menempuh jalan ini? Apa yang engkau semua pikirkan? (Tuhan, aku merasa ketika sesuatu menimpaku, aku harus merenungkan niat, motif, dan perwujudan watak rusakku, lalu secara sadar memberontak terhadap niatku yang salah dan perwujudan kerusakan, dan bertindak sesuai dengan kebenaran firman Tuhan.) Ini adalah jalan yang benar, tetapi dalam proses pelaksanaannya, mampukah engkau menemukan masalahmu sendiri? (Terkadang aku mampu menemukannya, tetapi terkadang tidak.) Hal ini mengharuskanmu untuk berdoa kepada Tuhan, merenungkan dirimu, dan sering memeriksa tindakanmu sendiri. Roh Kudus akan mencerahkan orang tentang hal-hal yang tidak mereka pahami, dan begitu engkau memperoleh pencerahan Roh Kudus, bukankah masalahmu akan terpecahkan? Jika orang mengandalkan Tuhan, tidak ada masalah yang tidak dapat diselesaikan.

Aku akan memberikan sebuah contoh agar engkau semua dapat menganalisis dan melihat apakah engkau tahu cara merenungkan dirimu, dan apakah engkau mampu mengenali masalahmu sendiri melalui masalah orang lain. Aku pernah menghabiskan waktu bersama seseorang, dan pada awalnya, dia berhati-hati dan berwaspada, menanyakan apa niat-Ku ketika melakukan sesuatu, dan apa pun yang Kukatakan, dia selalu mengangguk dan membungkuk serta mendengarkan dengan cermat. Di lubuk hatinya, dia menetapkan sebuah batas: “Engkau adalah Tuhan, aku tidak boleh menyinggung-Mu, aku tidak boleh melewati batas ini, aku akan mendengarkan apa yang Engkau katakan, aku akan melakukan apa pun yang Kauminta untuk kulakukan.” Pada dasarnya, tidak ada masalah yang terlihat pada dirinya. Namun, setelah kami menghabiskan waktu bersama selama beberapa waktu, dan setelah bertukar pikiran, dia menjadi terbiasa dengan cara bicara dan nada suara-Ku—hal-hal ini menjadi familier baginya, dan dia berpikir, “Meskipun kita berdua tidak setara, dan identitas serta status kita tidak sama, aku nyaman berbicara dengan-Mu, aku tidak perlu menyembunyikan apa pun, aku bisa mengatakan apa pun yang kuinginkan.” Seiring berjalannya waktu, hubungan antara manusia dan Tuhan terputus, dan dia berpikir, “Aku tahu seperti apa kepribadian yang Engkau miliki, aku tahu orang seperti apa Engkau. Aku tahu hal-hal apa yang tidak akan membuat-Mu marah dan membuat-Mu memangkasku, dan aku tak akan melakukan apa pun yang membuat-Mu akan memangkasku. Sekalipun aku melakukannya, aku tak akan membiarkan-Mu melihat atau mengetahuinya. Untuk mencegah-Mu mengetahuinya, aku bahkan tak akan memberi tahu orang-orang yang dekat dengan-Mu apa yang kulakukan di belakang-Mu. Dengan begitu, Engkau tidak akan mengetahuinya, bukan? Jika Engkau tidak mengetahuinya, Engkau tidak akan memangkasku, bukan? Aku tidak perlu kehilangan reputasiku dan menderita karena hal itu, bukan? Itu bagus! Aku akan melakukan apa pun yang Engkau perintahkan kepadaku, dan aku akan tunduk, tetapi aku harus memiliki kebebasan yang relatif.” Bukankah suatu masalah telah muncul di sini? (Ya.) Masalah apa yang telah muncul? Bukankah kelicikan hati manusia telah muncul di sini? (Ya.) Entah itu di hadapan orang lain ataukah di hadapan Tuhan, manusia selalu berusaha menyembunyikan sesuatu di lubuk hatinya yang tidak ingin diberitahukannya kepada orang lain, dan keadaan pikiran dan watak ini adalah kelicikan, yang dimiliki oleh setiap orang. Ada watak lain di sini—kecongkakan. Di manakah terwujudnya kecongkakan di sini? Orang ini berpikir dalam hatinya, “Jadi, Engkau juga mengobrol dan berbicara seperti ini. Tidak ada yang begitu mengesankan dari cara-Mu berbicara, Engkau hanya bisa mengatakan hal-hal ini, dan jika aku mengenal-Mu dengan lebih baik, aku akan mampu mengatakannya dengan lebih baik daripada-Mu. Begitukah cara-Mu berpakaian? Aku punya selera berpakaian yang lebih baik daripada-Mu, aku lebih menarik daripada-Mu, Engkau hanya memiliki lebih banyak kebenaran daripadaku. Jadi, seiring berjalannya waktu, setelah aku mengenal-Mu dengan lebih baik, aku akan berani mengatakan apa pun yang ingin kukatakan, dan aku tidak akan salah bicara.” Bukankah ini kecongkakan? (Ya.) Ini adalah dua watak. Ada watak tersembunyi lainnya, sudahkah engkau semua menemukannya? Ketika orang memperlihatkan kecongkakan, kelicikan, dan kemunafikan di hadapan Tuhan, apakah mereka memiliki kesadaran akan hal ini di lubuk hati mereka? (Ya.) Ketika mereka benar-benar memiliki kesadaran ini, apa yang mereka lakukan dengannya? Apakah mereka mengekang diri? Apakah mereka menahan diri? Apakah mereka merenungkan diri mereka? (Tidak.) Watak macam apakah itu ketika orang tahu bahwa dirinya telah memperlihatkan watak congkak, tetapi tetap tidak merenungkan dirinya atau berusaha mengenal dirinya sendiri, dan jika ada orang yang menunjukkan hal itu kepadanya, dia tetap tidak menerimanya dan malah mencoba membela dirinya? (Watak keras kepala.) Benar, ini adalah watak keras kepala. Bagaimanapun watak keras kepala ini terwujud di hadapan orang lain, dan apa pun konteks saat sikap seperti itu terlihat, orang ini adalah orang yang berwatak keras kepala. Selicik dan sesamar apa pun orang, watak keras kepala ini mudah terungkap. Karena manusia tidak hidup dalam ruang hampa, dan apakah mereka berada di hadapan orang lain atau tidak, semua orang hidup di hadapan Tuhan, dan setiap orang berada di bawah pemeriksaan Tuhan. Jika orang selalu menuruti kehendaknya sendiri, berbuat seenaknya, tidak terkendali, dan memiliki kecenderungan ini, dan perwujudan kerusakan ini, dan jika, bahkan setelah mereka merasakan hal ini, mereka tidak berbalik, dan ketika mereka menyadarinya, mereka tidak bertobat, tidak membuka diri pada persekutuan, ataupun mencari kebenaran untuk menyelesaikan masalah ini, maka ini adalah watak keras kepala. Dalam hal perwujudan watak keras kepala, ada dua sikap yang berbeda: “sikap kepala batu” dan “sikap yang keras dan kaku”.[a] “Sikap kepala batu” artinya sangat keras kepala, tidak mengubah arah, dan tidak bersikap lembut. “Sikap yang keras dan kaku” berarti bahwa orang lain tidak berani berbenturan dengannya, dan merasa terluka saat melakukannya. Biasanya orang tidak mau berhubungan dengan orang yang berwatak keras kepala, seperti halnya orang tidak mau berhubungan dengan hal-hal yang keras dan sulit dan akan merasa tidak nyaman ketika melakukannya; orang menyukai hal yang lembut, tekstur benda yang lembut membuat orang merasa nyaman dan menyenangkan, sedangkan watak keras kepala justru sebaliknya. Watak keras kepala membuat orang memperlihatkan sikap tertentu, dan sikap ini adalah sikap keras kepala dan kepala batu. Watak apa yang diperlihatkan di sini? Ini adalah watak keras kepala. Artinya, ketika orang menghadapi sesuatu, meskipun mereka sadar atau samar-samar merasa bahwa sikap mereka itu tidak baik dan tidak benar, mereka terdorong oleh watak keras kepala mereka untuk berpikir, “Memangnya kenapa kalau ada yang tahu? Memang seperti inilah diriku!” Sikap macam apakah ini? Mereka menyangkal masalah ini, mereka tidak menganggap bahwa sikap ini buruk, atau memberontak terhadap Tuhan, bahwa sikap itu berasal dari Iblis, atau itu merupakan perwujudan watak Iblis; mereka tidak merasakan atau menyadari bagaimana Tuhan memandangnya dan betapa Tuhan membencinya—itulah parahnya masalah ini. Apakah watak keras kepala itu baik atau buruk? (Buruk.) Ini adalah watak Iblis. Watak seperti ini menyulitkan orang untuk menerima kebenaran, dan bahkan lebih menyulitkan mereka untuk bertobat. Semua watak Iblis adalah hal-hal yang negatif, semuanya dibenci oleh Tuhan, dan tak ada satu pun yang merupakan hal yang positif.

Tiga jenis watak yang baru saja Kusebutkan, watak licik, watak congkak, dan watak keras kepala, semuanya adalah hal-hal yang mematikan. Jika engkau memperlihatkan watak congkak, watak licik, atau watak keras kepala kepada orang lain, itu hanya berarti engkau memiliki watak yang buruk atau kemanusiaan yang buruk; jika engkau memperlihatkan watak congkak, watak licik, atau watak keras kepala kepada Tuhan, ini merupakan perwujudan penentanganmu terhadap Tuhan, dan kemungkinan besar engkau akan menyinggung watak Tuhan—jika engkau tidak bertobat, itu akan sangat berbahaya. Jika engkau memperlihatkan watak-watak ini di hadapan orang lain, mereka tidak akan menganggapnya serius; tetapi, jika engkau memperlihatkan watak-watak rusak ini dengan cara yang sama di hadapan Tuhan, engkau akan menentang Tuhan dan menyinggung watak-Nya. Meskipun hal ini tidak dilakukan secara sengaja atau tidak direncanakan, engkau akan melakukannya tanpa sadar di bawah kendali natur Iblis dalam dirimu. Oleh karena itu, jika engkau memperlihatkan watak rusakmu, jika engkau tidak mampu merenungkan dirimu dan membereskannya dengan menggunakan kebenaran, cepat atau lambat itu akan menjadi penyakit, dan begitu penyakit lama ini kambuh lagi, ini akan sangat menyusahkan. Jika engkau berulang kali menyinggung watak Tuhan, engkau pasti akan disingkirkan.

Dalam contoh yang baru saja Kuberikan, watak seperti apa lagi yang orang itu perlihatkan? (Watak yang muak akan kebenaran.) Bagian manakah yang menunjukkan bahwa dia memperlihatkan watak yang muak akan kebenaran? Di luarnya, dia terlihat mencintai kebenaran, dia merasa wajib melakukan apa pun yang Tuhan tuntut, melaksanakan apa pun tugasnya, dan melaksanakan apa pun yang termasuk dalam lingkup pekerjaan gereja, jadi bagaimana mungkin dia bisa dianggap muak akan kebenaran? (Karena dia tidak pernah mencari kebenaran.) Dia tidak pernah mencari kebenaran; itu merupakan bukti yang jelas. Jadi, jelasnya, perwujudan seperti apa yang menunjukkan bahwa dia muak akan kebenaran? (Jika apa yang Tuhan tuntut bertentangan dengan kehendaknya sendiri, dia akan memilih untuk mengikuti kehendaknya sendiri alih-alih mencari kehendak Tuhan.) Seperti itulah tindakannya yang terperinci. Dengan cara apa orang terutama memperlihatkan wataknya yang muak akan kebenaran? Jika mereka melihat hal yang positif, mereka tidak mengukurnya berdasarkan kebenaran—apa yang akan mereka gunakan untuk mengukur hal yang positif? Mereka menggunakan logika Iblis untuk mengukurnya, untuk melihat apakah hal ini dilakukan dengan gaya tertentu, seperti apa bentuknya, dan seberapa mengesankan hal itu. Mereka mengukur segala sesuatu dengan metode yang Iblis gunakan untuk mengevaluasi manusia, yaitu prinsip dan metode yang digunakan oleh orang-orang tidak percaya untuk mengevaluasi orang lain. Mereka tidak mencari kebenaran ketika melakukan sesuatu, dan titik awal dari semua tindakan mereka adalah mengukur segala sesuatu dengan menggunakan imajinasi dan sudut pandang mereka sendiri, serta falsafah tentang cara berinteraksi dengan orang lain dan pengetahuan yang telah mereka peroleh, dengan mengesampingkan kebenaran—seperti itulah cara mereka melakukan segala sesuatu. Mereka menggunakan sudut pandang manusia dan logika Iblis sebagai ukuran mereka, dan setelah berulang kali mengukur, mereka mendapati bahwa, di mata mereka, tidak ada orang lain yang sebaik diri mereka—merekalah yang terbaik. Apakah mereka memiliki tuntutan Tuhan terhadap manusia di dalam hati mereka? Adakah prinsip-prinsip kebenaran dalam diri mereka? Tidak ada. Mereka tidak mengerti apa tuntutan Tuhan terhadap manusia, mereka tidak mengerti bahwa kebenaran adalah kenyataan dari segala hal yang positif, mereka tidak mengerti bahwa kebenaran adalah di atas segalanya, sehingga mereka tentu saja memandang rendah Tuhan yang berinkarnasi, dan mereka selalu memiliki gagasan tentang cara berpakaian, ucapan, dan sikap inkarnasi Tuhan. Jadi, setelah hubungan yang lama, mereka berpikir, “Engkau tidak bermartabat, tidak megah, dan tidak mendalam seperti yang kubayangkan, dan Engkau bahkan tidak berkelas seperti aku. Saat aku berdiri di sini, bukankah sesungguhnya, aku ini setingkat dengan seorang tokoh hebat? Meskipun Engkau mengucapkan kebenaran, aku tidak melihat apa pun tentang diri-Mu yang tampak seperti Tuhan. Engkau selalu saja berbicara tentang kebenaran, Engkau selalu saja berbicara tentang masuk ke dalam kenyataan, mengapa Engkau tidak mengungkapkan beberapa misteri? Mengapa Engkau tidak berbicara sedikit pun dalam bahasa surga tingkat ketiga?” Logika dan sudut pandang macam apa ini? (Ini adalah sudut pandang Iblis.) Ini berasal dari Iblis. Menurutmu, bagaimana sikap-Ku terhadap hal-hal seperti ini? (Engkau membenci orang seperti ini dan Engkau tidak mau berinteraksi dengan mereka.) Engkau semua salah. Sebaliknya, jika Aku menghadapi orang-orang semacam itu, Aku akan mendekati mereka dan bersekutu dengan mereka secara normal, dan Aku akan memberikan apa yang dapat Kuberikan dan membantu sejauh kemampuan-Ku. Jika mereka kepala batu dan keras kepala, Aku tidak hanya dapat bergaul dengan mereka secara normal, tetapi Aku juga akan membahas berbagai hal dengan mereka sebanyak mungkin. Aku akan berkata, “Apakah menurutmu melakukan segala sesuatu dengan cara seperti ini akan berhasil? Gunakan cara mana pun yang menurutmu tepat, dan jika engkau merasa tak ada satu cara pun yang tepat, pikirkan caramu sendiri untuk menyelesaikan masalah ini.” Makin orang seperti ini menganggap diri mereka hebat, makin Aku dapat bergaul dengan mereka dengan cara seperti ini; Aku tidak akan menganggap diri-Ku lebih hebat di hadapan siapa pun. Jika ada dua bangku, satu lebih tinggi dan satu lagi lebih rendah, Aku akan mempersilakan mereka duduk di bangku yang tinggi, dan Aku akan duduk di bangku yang rendah. Aku akan berbicara kepada mereka dengan menengadahkan kepala-Ku, dan akhirnya membuat mereka merasa malu, dan menyadarkan mereka, sedikit demi sedikit, bahwa mereka tidak memiliki kebenaran, bahwa mereka miskin dan menyedihkan, mati rasa dan bodoh. Apa pendapatmu tentang metode ini? (Baik.) Jadi, jika Aku mengabaikan mereka, akankah itu baik bagi mereka? Sebenarnya tidak ada salahnya jika Aku mengabaikan mereka, tetapi itu tidak akan membantu mereka. Jika mereka percaya kepada Tuhan dengan sedikit ketulusan, memiliki sedikit kemanusiaan, dan mereka dapat diselamatkan, maka tidak menjadi masalah bagi-Ku untuk berinteraksi dengan mereka. Pada akhirnya, suatu hari nanti, jika mereka memahami kebenaran, mereka sendiri akan memilih untuk duduk di bangku yang lebih rendah, dan mereka tidak akan sombong lagi. Jika Aku mengabaikan mereka, mereka akan tetap dalam ketidaktahuan dan kebodohan selamanya, mengatakan dan melakukan hal-hal yang bodoh, dan mereka akan selalu menjadi orang bodoh, miskin, dan menyedihkan—itulah keadaan buruk orang-orang yang tidak mengejar kebenaran. Manusia memandang rendah dan benar-benar membenci hal-hal yang positif, dan ketika mereka melihat seseorang yang jujur, pengasih, dan yang selalu menerapkan kebenaran, tetapi terkadang kurang bijaksana, mereka meremehkannya dalam hati mereka. Mereka menganggap orang seperti itu tidak ada gunanya dan menganggap diri mereka sendiri yang lihai, penuh perhitungan, mahir berencana licik dan bersiasat, sebagai orang yang memiliki sarana dan bakat, serta cakap dan pandai bicara. Mereka menganggap orang-orang seperti mereka adalah objek penyelamatan Tuhan, padahal justru sebaliknya—orang-orang semacam inilah yang sangat dibenci Tuhan. Ini adalah watak yang tidak menyukai dan muak akan kebenaran.

Ada orang-orang yang sudah lama berhubungan dengan-Ku dan mereka lebih akrab dengan-Ku, dan meskipun mereka tidak memperlakukan-Ku seperti mereka memperlakukan teman mereka, atau orang yang setara dengan mereka, mereka sama sekali tidak merasa harus menahan diri, dan seiring berjalannya waktu, mereka menjadi makin berani, dan batas yang mereka tetapkan di hati mereka berangsur menghilang. Mereka selalu menganggap diri mereka memahami segala sesuatu dan mereka sering memberitahu-Ku hal-hal yang mereka pahami, menganggap bahwa tak seorang pun selain mereka yang memahami segalanya. Watak apakah ini? (Watak congkak.) Ini adalah watak yang congkak. Hal-hal lahiriah itu bisa dipahami secara sekilas, tetapi orang-orang ini menganggap diri mereka sangat pintar, sungguh memuakkan. Jika watak congkak orang telah mencapai taraf di mana mereka tidak lagi bernalar, itu dapat menyebabkan mereka melakukan kejahatan, dan kemudian watak congkak mereka akan menjadi watak yang kejam. Jika seseorang itu licik, jika perkataan dan tindakannya selalu penuh dengan akal bulus, jika dia adalah orang yang tangguh, dan ketika engkau bersamanya, dia selalu ingin mengendalikan dan main perintah terhadapmu, apakah engkau merasa orang ini baik hati atau kejam? (Kejam.) Engkau takut kepadanya, dan berpikir, “Orang ini selalu mau mengendalikanku. Aku harus menjauh darinya sesegera mungkin. Jika aku tidak melakukan apa yang dia katakan, dia akan memikirkan cara untuk membalas dendam padaku, dan entah cara apa yang akan dia gunakan untuk menyiksaku.” Engkau mampu merasakan bahwa wataknya kejam, bukan? (Ya.) Bagaimana engkau merasakannya? (Dia selalu membuat orang melakukan sesuatu sesuai dengan tuntutan dan ide-idenya.) Apakah salah jika dia menuntutmu untuk melakukan sesuatu dengan cara tertentu? Apakah sudah tentu salah jika orang lain menuntutmu? Apakah logika ini benar? Apakah ini sesuai dengan kebenaran? (Tidak.) Apakah tindakan mereka ataukah watak mereka yang membuatmu merasa tidak nyaman? (Watak mereka.) Benar, watak mereka membuatmu merasa tidak nyaman. Hal ini membuatmu merasa bahwa watak ini berasal dari Iblis, tidak sesuai dengan kebenaran, dan bahwa itu mengganggu, mengendalikan, dan mengikatmu. Watak mereka bukan hanya membuatmu merasa tidak nyaman, tetapi juga membuatmu merasa takut, dan membuatmu berpikir bahwa jika engkau tidak melakukan apa yang mereka katakan, ada kemungkinan mereka bisa menyiksamu. Watak orang semacam ini sangat kejam. Mereka tidak hanya mengatakan sesuatu begitu saja—mereka ingin mengendalikan dirimu. Mereka mengajukan tuntutan yang begitu kuat terhadapmu untuk melakukan sesuatu, menuntutmu untuk melakukannya dengan cara tertentu, dan ini mengandung jenis watak tertentu. Mereka bukan hanya menuntutmu untuk melakukan sesuatu, mereka ingin mengendalikanmu. Jika mereka mengendalikanmu, engkau akan menjadi boneka milik mereka, boneka di tangan mereka. Jika engkau mematuhi mereka sepenuhnya dalam apa pun yang kaukatakan, dalam apa pun yang kaulakukan, dan dalam cara apa pun engkau melakukannya, maka mereka akan senang. Ketika engkau merasakan watak ini, apa yang kaurasakan di dalam hatimu? (Aku merasa takut.) Ketika engkau merasa takut, bagaimana engkau mendefinisikan watak mereka? Apakah watak mereka bertanggung jawab dan baik hati, atau watak mereka kejam? Engkau merasakan bahwa watak mereka kejam. Ketika engkau merasa watak seseorang itu kejam, apakah engkau merasakan kenikmatan, ataukah merasakan kebencian, antipati, dan ketakutan? (Kebencian, antipati, dan ketakutan.) Perasaan-perasaan buruk ini muncul dalam dirimu. Ketika engkau merasakan kebencian, antipati, dan ketakutan, apakah engkau merasa merdeka dan bebas, ataukah merasa terikat? (Terikat.) Berasal dari manakah rasa dan perasaan semacam ini? Semua itu berasal dari Iblis. Dan perasaan apakah yang manusia nikmati dari hal-hal yang berasal dari Tuhan? (Perasaan bebas dan leluasa.) Hatimu terasa sangat bebas dan leluasa. Meskipun engkau dipangkas, ditegur, didisiplinkan, atau dihakimi dan dihajar, akan seperti apakah sentimen dan perasaanmu? (Aku akan merasa berutang dan menyesal di dalam hatiku, dan akan merasa aku telah melakukan sesuatu yang salah, dan kemudian aku mampu benar-benar bertobat dan menuju ke arah yang benar. Meskipun aku merasakan penderitaan batin, rohku menikmati kasih, damai sejahtera, dan sukacita dari Tuhan.) Hasil yang dicapai positif, dan ini adalah pekerjaan Tuhan. Apa akibat dari tindakan Iblis? (Iblis membelenggu manusia, dan mereka tidak mampu mendapatkan kebebasan. Di dalam hatinya, mereka menderita dan tidak tahu bagaimana melepaskan diri dari penderitaan tersebut.) Iblis mengekang orang, memberi mereka rasa takut yang aneh dan yang tak dapat dijelaskan, mengikat dan mengekang hati mereka. Begitu mereka berusaha untuk bertindak, tangan dan kaki mereka terikat, dan membuat mereka sangat takut. Itu adalah perbuatan Iblis, dan ini berasal dari Iblis. Watak seperti apa yang terlihat saat Iblis dan antikristus bertindak dengan cara seperti ini? Mereka memperlihatkan watak yang kejam.

Orang yang berwatak kejam selalu ingin mengendalikan orang lain. Apa yang dimaksud dengan mengendalikan orang? Apakah hanya dengan melarang orang mengucapkan perkataan tertentu? Apakah hanya dengan melarang orang berpikir dengan cara tertentu? Tentu saja tidak—ini bukan masalah perkataan atau pemikiran, melainkan masalah watak mereka yang kejam. Berdasarkan kata “kejam”, apa sajakah yang mungkin orang lakukan ketika mereka memperlihatkan watak ini? Pertama-tama, mereka ingin memanipulasi orang. Apa yang dimaksud dengan memanipulasi? Maksudnya adalah apa pun yang terjadi di gereja, mereka selalu ingin turun tangan, ikut campur, dan membuat pengaturan. Mereka akan menetapkan aturan untukmu, dan engkau harus menaatinya. Jika engkau tidak taat, mereka akan menjadi marah. Mereka ingin memanipulasimu: Jika mereka menyuruhmu pergi ke timur, engkau harus pergi ke timur, dan jika mereka menyuruhmu pergi ke barat, engkau harus pergi ke barat. Mereka memiliki keinginan seperti ini, dan kemudian bertindak dengan cara seperti ini—inilah yang disebut manipulasi. Orang-orang ini ingin mengatur nasib orang lain, mengatur dan mengendalikan hidup, pikiran, perilaku, dan kesukaan orang, sehingga pikiran, gagasan, kesukaan, dan keinginan orang tersebut menjadi sesuai dengan apa yang mereka katakan dan apa yang mereka inginkan, bukannya sesuai dengan apa yang Tuhan firmankan—inilah yang disebut manipulasi. Mereka selalu ingin mengatur agar orang melakukan ini atau itu sesuai kemauan mereka sendiri, mereka tidak bertindak berdasarkan prinsip, tetapi berdasarkan niat dan kesukaan mereka sendiri. Mereka tidak peduli bagaimana perasaanmu, mereka dengan paksa memerintahkanmu, dan engkau harus melakukan apa pun yang mereka suruh; jika engkau tidak bertindak sesuai dengan keinginan mereka, mereka akan menanganimu dan membuatmu merasa bahwa engkau benar-benar tak punya pilihan dan tidak ada yang bisa dilakukan. Engkau tahu di dalam hatimu bahwa engkau sedang ditipu dan dikendalikan, tetapi engkau tetap tidak tahu bagaimana cara membedakannya, apalagi berani menentangnya. Bukankah tindakan mereka adalah perilaku Iblis? (Ya.) Ini adalah perilaku Iblis. Iblis mengelabui manusia dengan cara seperti ini dan mengendalikan mereka dengan cara seperti ini, jadi watak Iblis terwujud dengan sendirinya dalam diri manusia ketika mereka selalu berusaha mengendalikan dan memanipulasi orang lain. Entah mereka mampu mencapai tujuan mereka mengendalikan dan memanipulasi orang lain atau tidak, semua orang memiliki watak seperti ini. Watak apakah ini? (Watak yang kejam.) Ini adalah watak yang kejam. Mengapa disebut watak yang kejam? Apa perwujudan yang jelas dari watak ini? Apakah ini mengandung nuansa paksaan? (Ya.) Ini mengandung nuansa paksaan, yang berarti apakah engkau mendengarkan atau tidak, apa pun perasaanmu, apakah engkau menikmati dan memahaminya atau tidak, mereka dengan paksa menuntutmu untuk mendengarkan mereka dan menuruti perkataan mereka, tanpa diskusi apa pun, tanpa memberimu kesempatan untuk berbicara, dan tanpa memberimu kebebasan apa pun—bukankah itu memiliki lapisan makna ini? (Ya.) Ini disebut “ganas”, yang merupakan salah satu aspek dari watak yang kejam.[b] Aspek lain dari watak yang kejam adalah “jahat,”[c] apa yang dimaksud dengan “jahat”? Ini mengacu pada orang yang menggunakan metode indoktrinasi dan penindasan yang bersifat memaksa untuk mencapai hasil mengendalikanmu dan membuatmu menuruti manipulasi mereka, sehingga mereka merasa puas karenanya. Inilah yang disebut “jahat”. Di dalam tindakannya, Iblis ingin menghalangimu agar engkau tidak memiliki kehendak bebas, tidak belajar merenung dan mengenali, dan tidak memahami kebenaran yang dapat menuntun hidupmu untuk menjadi dewasa. Iblis tidak membiarkanmu melakukan hal-hal itu, dan dia ingin mengendalikanmu. Iblis tidak membiarkanmu mencari kebenaran dan memahami maksud Tuhan, dan dia tidak membawamu ke hadapan Tuhan, sebaliknya dia membawamu ke hadapan dirinya sendiri dan membuatmu menuruti perkataannya, seolah-olah perkataannya itu adalah kebenaran, dan apa pun yang dia katakan adalah benar, dan seolah-olah dia adalah pusat dari segala sesuatu, jadi engkau harus mendengarkannya dan tidak berusaha menganalisis apakah perkataannya tersebut benar atau salah. Watak yang memanipulasi dan mengendalikan perilaku dan pikiran orang secara paksa dan keras disebut watak yang kejam. Bukankah engkau sering melihat perwujudan ini dalam kehidupanmu sehari-hari? (Ya.) Ketika engkau semua menyaksikan perwujudan seperti ini, apakah engkau menyadari bahwa semua itu adalah perwujudan watak yang kejam? (Sebelumnya, aku tidak menyadarinya, tetapi sekarang aku paham.) Jika orang lain melakukan hal-hal seperti itu terhadapmu dan memperlihatkan watak seperti itu, engkau dapat menyadari dan mengenalinya, tetapi jika engkau sendiri yang melakukan hal-hal seperti itu dan memperlihatkan watak seperti itu, akankah engkau menyadari bahwa ini adalah masalah? Akankah engkau menyadari bahwa “Watak seperti ini kejam! Bertindak seperti ini adalah masalah yang besar! Selalu memiliki keinginan dan ambisi untuk menguasai orang, mengendalikan orang secara paksa adalah tindakan yang salah, tindakan seperti itu berasal dari Iblis, itu adalah watak Iblis. Aku tidak boleh bertindak seperti ini, aku harus mencari cara untuk memperlakukan dan berinteraksi dengan orang lain dengan cara yang sesuai dengan kebenaran”? Akankah engkau menyadari hal ini? (Tidak.) Jika engkau tidak mampu menyadari hal ini, dan engkau sering memperlihatkan watak seperti ini, apa akibatnya? Tahukah engkau semua apa akibatnya? (Akibatnya, saudara-saudari tidak mau menghabiskan waktu bersamaku, dan mereka akan menolakku.) Itu adalah salah satu akibatnya. Orang-orang seperti ini tidak mampu bergaul secara harmonis dengan orang lain, dan orang akan sangat membenci mereka. Mereka seperti wabah; begitu mereka datang, semua orang terpaksa pergi, dan mengapa demikian? Tak seorang pun mau dikendalikan oleh mereka. Orang-orang percaya kepada Tuhan dan mau mengikuti Tuhan, dan mereka tidak mau mengikuti Iblis, tetapi orang seperti ini selalu ingin mengendalikan orang lain, jadi bagaimana mungkin orang tidak menolak mereka? Pertama-tama, mereka akan sering ditolak oleh saudara-saudari dan membuat orang sangat membenci mereka. Jika orang-orang seperti itu tidak mau bertobat, mereka bahkan mungkin tidak mampu melaksanakan tugas mereka dengan baik, atau dalam jangka waktu yang lama, karena mereka tidak mampu bekerja sama secara harmonis dengan orang lain. Jadi, mereka harus disingkirkan. Selain itu, apa akibat lainnya? (Akibat lainnya adalah kehidupan bergereja akan terganggu.) Ini adalah akibat lainnya. Orang-orang seperti itu akan menjadi domba hitam di antara saudara-saudari, dan mereka akan mengganggu kehidupan bergereja. Apa kerugian mereka secara pribadi karena hal ini? (Mereka tidak akan mampu mengalami pertumbuhan dalam hidup.) Mereka tentunya tidak akan mampu mengalami pertumbuhan dalam hidup, jadi apa hasil akhirnya? Mereka tentu akan dihukum dan disingkirkan. Orang yang selalu ditolak oleh saudara-saudarinya, yang tidak pernah bertumbuh dalam hidupnya, dan yang selalu ingin mengendalikan orang lain, selalu ingin membuat orang lain mendengarkan perkataannya, yang ingin mengambil tempat Tuhan di hati orang, dan pada akhirnya diasingkan, serta yang tetap tidak bertobat dan tidak pernah berubah, bagaimana Tuhan akan menangani orang seperti itu? Katakan kepada-Ku, apakah Tuhan menyelamatkan manusia atau mereka yang bukan manusia? (Manusia.) Lalu bagaimana Tuhan mendefinisikan orang-orang seperti ini? (Mereka dianggap bukan manusia.) Tuhan mendefinisikan orang seperti itu bukan manusia, dan Tuhan tidak menyelamatkan mereka. Lalu bukankah kesudahan orang seperti itu sudah ditentukan? Orang seperti itu tak punya harapan, hidup mereka sama sekali tidak bernilai. Didefinisikan oleh Tuhan sebagai bukan manusia sungguh menyedihkan!

Untuk mengejar jalan masuk kehidupan, orang perlu memeriksa perkataan, perbuatan, pemikiran, dan gagasan mereka dalam semua hal yang terjadi dalam kehidupan sehari-hari, memahami keadaan dirinya sendiri, lalu membandingkannya dengan firman Tuhan, mencari kebenaran, dan menerapkan kebenaran sebanyak yang telah mereka pahami. Selama proses orang menerapkan dan mengalaminya, mereka juga perlu selalu memeriksa keadaan mereka sendiri, mencari tahu apakah di dalam hati mereka masih ada keadaan negatif dan hal-hal lain yang menghalangi mereka untuk menerapkan kebenaran, dan setelah menemukan hal-hal tersebut, mereka perlu berdoa dan memohon kepada Tuhan untuk membereskan keadaan-keadaan yang tidak normal tersebut—cara ini akan memastikan mereka untuk mampu menerapkan kebenaran yang mereka pahami. Satu-satunya cara untuk memastikan bahwa orang mampu menerapkan kebenaran adalah dengan selalu membereskan keadaan negatif, gagasan, dan imajinasi mereka. Aspek kebenaran apa pun yang sedang diterapkan, akan ada kesulitan tertentu, dan ketika lingkungan dan konteksnya berubah, kesulitan baru akan muncul. Selain itu, berbagai gagasan, imajinasi, dan niat orang yang tidak murni dapat menghalangi mereka untuk menerapkan kebenaran, jadi mereka harus sering membuka diri dan bersekutu dengan orang yang memahami kebenaran, dan mencari jalan untuk masuk ke dalam kenyataan kebenaran, serta mencari prinsip-prinsip kebenaran, untuk memastikan bahwa mereka mampu menerapkan kebenaran sesuai dengan prinsip-prinsip kebenaran di berbagai lingkungan dan konteks, dan dalam segala macam hal. Masuk ke dalam kenyataan kebenaran hanya dapat dicapai dengan mencari dan menerapkan jalan masuk dengan cara seperti ini. Jika orang tidak sering merenungkan diri mereka, mereka tidak akan mampu memahami keadaan mereka sendiri, dan mereka tidak akan tahu di mana letak kesulitan mereka dan seberapa besar hambatan mereka dalam menerapkan kebenaran, jadi mereka tidak akan mampu memastikan bahwa mereka mampu menerapkan kebenaran. Hanya mereka yang mengenal dirinya sendiri dan memahami keadaannya sendiri mampu mengandalkan Tuhan, memandang kepada-Nya, dan dengan mudah menerapkan kebenaran. Mereka yang tidak mengenal diri mereka selalu mengikuti aturan berdasarkan gagasan dan imajinasi mereka, sehingga mereka menghadapi banyak rintangan dan mengalami banyak kesulitan. Sebenarnya, kesulitan terbesar yang orang hadapi adalah watak rusak mereka, diikuti dengan tidak memahami prinsip-prinsip penerapan. Setelah orang mengatasi kedua kesulitan ini, akan mudah bagi mereka untuk menerapkan kebenaran. Untuk menjadi orang yang tunduk kepada Tuhan, dan masuk ke dalam kenyataan kebenaran, orang harus terlebih dahulu berupaya untuk menerapkan kebenaran; jika orang mampu menerapkan beberapa aspek kebenaran dalam berbagai hal yang mereka hadapi setiap hari, itu artinya mereka telah masuk ke dalam kenyataan kebenaran. Jika engkau selalu berlatih dengan cara seperti ini, dan merenungkan dirimu serta menemukan jalan penerapan dalam firman Tuhan, engkau akan secara bertahap mampu membereskan keadaan rusakmu sendiri, dan engkau akan memiliki jalan untuk menerapkan dan masuk ke dalam kebenaran. Engkau juga sekaligus akan memperoleh pemahaman dasar tentang prinsip-prinsip untuk menerapkan semua aspek kebenaran. Jika orang memiliki pemahaman yang benar tentang keadaan-keadaan ini dan semua aspek kebenaran, hati mereka akan terasa puas, dan mereka akan makin diperkaya; mereka tidak akan lagi tampak mati rasa dan bodoh, dan tidak akan lagi tampak miskin dan menyedihkan. Sebagian besar orang saat ini mampu membahas sedikit tentang hal-hal lahiriah, tetapi ketika diminta untuk mengungkapkan sudut pandang yang benar tentang mana yang benar dan mana yang salah, serta membahas pemahaman mereka tentang hal-hal ini, cara mereka menghadapinya, dan jalan untuk menerapkannya, mereka kurang memiliki pemahaman yang jelas dan hati mereka sama sekali hampa. Ada orang-orang yang mungkin berkata, “Engkau salah, hati kami tidak sepenuhnya hampa. Kami tahu bahwa Tuhan berdaulat atas hujan, kami tahu bahwa pohon-pohon bertunas di musim semi atas pengaturan Tuhan, kami tahu hukum-hukum yang Tuhan tetapkan menentukan kapan burung-burung membuat sarangnya, mengapa berbagai bunga berbeda-beda dan beraneka warna, serta mengapa daun pohon berwarna hijau—semua ini adalah hukum penciptaan Tuhan atas segala sesuatu, dan hukum ini ditetapkan oleh Tuhan. Kami tahu kami harus hidup berdasarkan hukum yang Tuhan tetapkan, bangun di pagi hari, tidur di malam hari, dan makan tiga kali sehari, dan kami juga tahu ada hukum-hukum mengenai kelahiran, penuaan, penyakit, dan kematian bagi manusia, dan tak seorang pun yang bisa melanggar hukum-hukum tersebut. Terlebih lagi, kami tidak mengeluh tentang Tuhan—kami bersyukur kepada Tuhan karena kami bisa hidup hari ini, dan kami juga akan bersyukur kepada Tuhan jika kami akan mati besok. Kami tidak melarat, tidak mati rasa, dan tidak bodoh.” Apakah sekadar memahami doktrin-doktrin ini sama dengan memahami kebenaran? Apakah ini berarti sudah masuk ke dalam kenyataan kebenaran? (Tidak.) Memahami hal-hal ini hanyalah langkah pertama, dan itu juga merupakan hal-hal yang harus orang pahami, tetapi yang paling perlu mereka pahami adalah bagaimana mereka harus hidup, berdasarkan apa mereka harus hidup, dan tugas apa yang harus mereka laksanakan. Jika engkau tidak mampu mencari kebenaran untuk membereskan watak rusakmu, engkau tidak akan memiliki jalan masuk kehidupan, dan engkau tidak akan memperoleh kebenaran dan hidup, dan bukankah iman semacam ini kepada Tuhan adalah iman yang hampa? Ini berarti hatimu benar-benar hampa. Yang lain lagi berkata, “Dahulu, tingkat pertumbuhanku rendah dan aku tidak tahu bahwa segala sesuatu yang menimpaku diatur oleh Tuhan, dan aku tidak tahu bagaimana cara memandang atau menangani hal-hal ini, dan ketika hal-hal ini terjadi, aku merasa bingung dan menanganinya dengan cara manusia. Sekarang aku mengerti bahwa hal-hal yang terjadi setiap hari, sekecil apa pun itu, semuanya diatur oleh Tuhan, dan segala sesuatu ditetapkan oleh Tuhan, dan aku akan berkata, ‘Tuhan, aku bersyukur kepada-Mu atas kedaulatan-Mu, dan aku rela menyerahkan nasibku ke dalam tangan-Mu dan tunduk pada pengaturan-Mu; aku tidak ingin memberontak, aku ingin mendengarkan firman-Mu, dan aku pasti akan melaksanakan tugasku dengan baik, sepenuh hati, serta mengerahkan seluruh upayaku!’ Aku memahami semua ini, jadi bagaimana mungkin aku tetap miskin dan menyedihkan?” Kenyataannya, mereka miskin dan menyedihkan. Mengapa Aku mengatakan mereka miskin dan menyedihkan? (Karena mereka tidak memahami watak Iblis dalam diri mereka dan tidak tahu esensi natur mereka; mereka mampu membahas begitu banyak doktrin rohani, tetapi ketika sesuatu terjadi, mereka tetap hidup berdasarkan watak Iblis dalam diri mereka, dan setelah bertahun-tahun percaya kepada Tuhan, watak hidup mereka belum berubah sedikit pun.) Yang mereka pahami hanyalah jubah rohani palsu yang mereka kenakan; mereka tampak memiliki keserupaan dengan orang yang percaya kepada Tuhan dan hidup sebagaimana layaknya orang-orang kudus, serta tampak telah menguasai beberapa teori teologi rohani yang mendalam. Namun, yang mereka pahami bukanlah kebenaran, melainkan hanya semacam teori teologis. Yang mereka pahami tidak mampu mengubah arah hidup orang, tidak mampu mengubah pandangan orang atau prinsip-prinsip untuk urusan duniawi, dan tentu saja tidak mampu mengubah watak rusak orang. Teori-teori teologis ini, doktrin-doktrin rohani ini, sama sekali tidak mampu membuat hubungan orang dengan Tuhan menjadi normal, dan tidak memungkinkan mereka untuk mengenali watak rusak mereka, dan tidak membuat mereka membuang watak rusak mereka, apalagi memungkinkan mereka untuk mencapai taraf mengenal dan tunduk kepada Tuhan melalui pengalaman akan pekerjaan Tuhan. Oleh karena itu, yang disebut perkataan dan doktrin rohani ini sama sekali tidak bermanfaat bagi manusia, tetapi hanya membuat mereka menjadi congkak dan sombong, membuat mereka makin memberontak dan menentang-Nya, karena hal-hal rusak ini tidak ada kaitannya dengan kebenaran dan semuanya adalah kemunafikan yang harus sepenuhnya dilepaskan serta ditinggalkan.

Sekarang ini, hal penting apa yang perlu dikejar oleh orang-orang yang percaya kepada Tuhan? (Perubahan watak.) Dapatkah membahas banyak doktrin mengubah watak orang? (Tidak.) Apa sebenarnya perubahan watak itu? Apakah perubahan watak berarti bahwa kepribadian orang berubah, dan mereka menjadi sangat ramah, mudah bergaul, dan disukai oleh semua orang? Apakah perubahan watak berarti orang menjadi berdiam diri dan enggan berbicara atau tertawa? Apakah perubahan watak berarti orang menjadi tabah dalam berbagai situasi, berpengalaman, dan dewasa? (Tidak.) Lalu apa yang dimaksud dengan perubahan watak? Apa hal pertama yang harus orang pahami untuk mengubah watak mereka? Pertama-tama, orang harus memahami apa yang mendasari tercapainya perubahan watak, yakni mereka harus terlebih dahulu mengenali sudah menjadi seperti apakah esensi natur manusia dan sudah menjadi seperti apakah watak manusia setelah dirusak oleh Iblis. Ini akan memungkinkan mereka untuk menyadari kenyataan tentang kerusakan mereka sendiri. Sebagai contoh, ada orang-orang yang sangat licik, dan kelicikan ini adalah natur dan watak mereka; ada orang-orang yang sangat congkak, dan kecongkakan ini merupakan natur dan watak mereka. Akan Kuberikan sebuah contoh. Misalnya saat sesuatu menimpa dirimu, engkau memiliki niatmu sendiri. Ketika niat ini muncul, apa yang mengendalikannya? Pertama, yang mengendalikan niat itu tentu saja bukanlah kepribadianmu, bukan pula latar belakang keluargamu, apalagi orang lain. Yang mengendalikan niatmu adalah watakmu. Jadi, pertama-tama engkau harus memeriksa dirimu untuk menemukan watak manakah yang dimaksud, entah itu watak congkak, watak jahat, watak kejam, atau watak keras kepala. Setelah memahaminya, periksalah dirimu lebih jauh untuk menemukan keadaan apa yang akan muncul karena watak ini. Katakanlah, sebagai contoh, watak licik. Jika orang melakukan tipu daya, apa motif yang mendasarinya? Tujuan apa yang ingin mereka capai? Tanpa pengecualian, tujuan mereka adalah untuk mendapatkan ketenaran, keuntungan, dan status; singkatnya, tujuannya adalah untuk kepentingan diri mereka sendiri. Apa yang menjadi sumber dari pengejaran kepentingan diri sendiri? Sumbernya adalah orang-orang memandang kepentingan mereka sebagai sesuatu yang lebih penting daripada apa pun. Mereka melakukan tipu daya agar dapat menguntungkan diri mereka sendiri, dan memperlihatkan watak licik mereka. Bagaimana seharusnya masalah ini diselesaikan? Pertama, engkau harus mengenali dan memahami apa itu kepentingan pribadi, apa tepatnya yang dapat dibawanya kepada orang-orang, dan apa konsekuensinya jika orang mengejar kepentingan pribadi. Jika engkau tidak dapat melihatnya dengan jelas, maka melepaskan kepentingan pribadi akan lebih mudah diucapkan daripada dilakukan. Jika orang tidak memahami kebenaran, tidak ada yang lebih sulit bagi mereka untuk dilepaskan selain kepentingan mereka sendiri. Itu karena falsafah hidup mereka adalah “Jika orang tidak memikirkan dirinya sendiri, langit dan bumi akan menghukumnya” dan “Manusia mati demi mendapatkan kekayaan sama seperti burung mati demi mendapatkan makanan”. Jelaslah, mereka hidup hanya untuk kepentingan mereka sendiri. Orang berpikir bahwa jika mereka tidak memiliki kepentingan mereka sendiri atau jika mereka kehilangan itu, mereka tidak akan mampu bertahan hidup, seolah-olah kelangsungan hidup mereka bergantung pada kepentingan mereka sendiri. Jadi, sebagian besar orang buta terhadap segalanya kecuali kepentingan mereka sendiri. Mereka memandang kepentingan mereka sebagai hal yang di atas segalanya, dan hidup semata-mata untuk kepentingan mereka sendiri. Mereka tidak akan mau bergerak sedikit pun kecuali ada keuntungan bagi diri mereka sendiri, dan meminta mereka melepaskan kepentingan mereka sendiri sama seperti meminta mereka menyerahkan nyawa mereka sendiri. Jadi, bagaimana sebenarnya orang bisa menjadi mampu melepaskan kepentingan mereka? Mereka harus menerima kebenaran. Hanya ketika mereka memahami kebenaran, barulah mereka bisa mengetahui yang sebenarnya tentang esensi kepentingan diri sendiri dan dengan jelas mengenali bahwa mengejar kepentingan diri sendiri bertentangan dengan mengejar kebenaran, dan tidak akan pernah bisa memungkinkan orang untuk memperoleh kebenaran dan hidup atau memperoleh keselamatan; hanya dengan cara demikianlah mereka bisa belajar untuk meninggalkan dan memberontak terhadap kepentingan diri sendiri, dan menjadi mampu melepaskan apa yang mereka cintai. Ketika engkau melepaskan apa yang kaucintai dan meninggalkan kepentinganmu sendiri, engkau akan merasa lebih tenang dan lebih damai di hatimu, dan dengan melakukannya, engkau akan mengalahkan daging. Misalkan engkau berpaut pada kepentinganmu sendiri dan tidak mau melepaskannya, engkau tidak sedikit pun menerima kebenaran, dan di dalam hatimu, engkau berkata, “Aku ingin mendapat untung dan tak pernah menderita kerugian—apa salahnya itu? Tuhan tidak menghukumku, dan apa yang dapat orang lakukan terhadapku?” Tak seorang pun yang dapat melakukan apa pun terhadapmu, tetapi dengan beriman seperti ini kepada Tuhan, pada akhirnya engkau tidak akan memperoleh kebenaran dan hidup. Ini akan menjadi kerugian besar bagimu—engkau tak akan mampu memperoleh keselamatan. Adakah penyesalan yang lebih besar dari ini? Inilah yang pada akhirnya kaudapatkan jika mengejar kepentingan dirimu sendiri. Jika orang hanya mengejar ketenaran, keuntungan, status, dan kepentingan mereka sendiri, mereka tidak akan pernah memperoleh kebenaran dan hidup, dan pada akhirnya, merekalah yang akan mengalami kerugian. Tuhan menyelamatkan orang yang mengejar kebenaran. Jika engkau tidak menerima kebenaran, dan jika engkau tidak mampu merenungkan dan mengetahui watak rusakmu sendiri, maka engkau tidak akan benar-benar bertobat, dan engkau tidak akan memiliki jalan masuk kehidupan. Menerima kebenaran dan mengenal dirimu sendiri adalah jalan menuju pertumbuhan dalam hidup dan jalan untuk memperoleh keselamatan; itu adalah kesempatan bagimu untuk datang ke hadapan Tuhan untuk menerima pemeriksaan, penghakiman, dan hajaran-Nya, dan untuk memperoleh kebenaran dan hidup. Jika engkau melepaskan pengejaran akan kebenaran demi mengejar reputasi, status, dan kepentinganmu sendiri, ini sama saja dengan melepaskan kesempatan untuk menerima penghakiman dan hajaran Tuhan, serta memperoleh keselamatan. Engkau memilih ketenaran, keuntungan, dan status, serta kepentinganmu sendiri, tetapi yang engkau lepaskan adalah kebenaran, dan yang hilang darimu adalah hidup, dan kesempatan untuk diselamatkan. Yang mana yang lebih berarti? Jika engkau memilih kepentinganmu sendiri dan melepaskan kebenaran, bukankah ini bodoh? Dalam bahasa sehari-hari, ini adalah mengalami kerugian besar hanya untuk mendapatkan keuntungan yang kecil. Ketenaran, keuntungan, status, uang, dan kepentingan diri sendiri semuanya sementara, semuanya lenyap seperti gumpalan asap, sedangkan kebenaran dan hidup bersifat kekal dan tidak berubah. Jika orang membereskan watak rusak mereka yang menyebabkan mereka mengejar ketenaran, keuntungan, dan status, mereka memiliki harapan untuk memperoleh keselamatan. Selain itu, kebenaran yang orang peroleh bersifat kekal; Iblis tak mampu merebut kebenaran ini dari mereka, begitu pun orang lain. Engkau melepaskan kepentinganmu, tetapi yang kauperoleh adalah kebenaran dan keselamatan; semua hasil ini adalah milikmu, dan engkau memperolehnya untuk dirimu sendiri. Jika orang memilih untuk menerapkan kebenaran, maka meskipun mereka telah kehilangan kepentingan mereka, mereka sedang memperoleh keselamatan dari Tuhan dan hidup yang kekal. Orang-orang semacam itu adalah orang yang paling cerdas. Jika orang melepaskan kebenaran demi kepentingan mereka sendiri, mereka akan kehilangan hidup dan keselamatan dari Tuhan; orang-orang semacam itu adalah orang yang paling bodoh. Apa yang orang pilih—kepentingan mereka atau kebenaran—sangatlah menyingkapkan mereka. Orang yang mencintai kebenaran akan memilih kebenaran; mereka akan memilih untuk tunduk kepada Tuhan dan mengikuti-Nya. Mereka lebih suka mengabaikan kepentingan diri mereka sendiri untuk mengejar kebenaran. Sebanyak apa pun mereka menderita, mereka bertekad untuk tetap teguh dalam kesaksian mereka dan memuaskan Tuhan. Inilah jalan mendasar untuk menerapkan kebenaran dan masuk ke dalam kenyataan kebenaran.

Watak rusak sudah berakar sedemikian dalamnya dalam diri semua orang, dan semua orang sama-sama memiliki watak rusak. Pandangan orang terhadap sesuatu, gagasan, imajinasi, dan tingkat pemberontakan seseorang tidak jauh berbeda dari yang lain dan sebagian besarnya sama. Semua orang hidup di bawah kuasa Iblis, dan mereka semua hidup berdasarkan watak Iblis. Hal yang setara adalah Tuhan memberi kesempatan yang sama kepada setiap orang, Tuhan memiliki sikap yang sama terhadap semua orang, dan perbekalan kebenaran dan hidup yang Tuhan berikan sama bagi setiap orang, jadi standar yang Tuhan tuntut dari setiap orang juga sama. Jika engkau merasa bahwa engkau tidak dapat diselamatkan, merasa dirimu lebih rusak daripada orang lain, dan merasa Tuhan tidak akan menyelamatkanmu karena engkau telah memperlihatkan beberapa watak rusak yang telah terlihat oleh orang lain dan mereka muak akan watak rusakmu itu, dan engkau menganggap dirimu tak berguna dan tak mampu meningkatkan semangatmu, engkau merasa tak ingin melakukan apa pun, dan menganggap hidupmu tidak ada gunanya, dan akan lebih baik bagimu jika engkau mati, sikap seperti apakah ini? Ini bukanlah perwujudan kedewasaan dan bukan hal yang ingin Tuhan lihat; Tuhan tidak menyukai orang seperti ini atau sikap seperti ini. Selama proses mengejar kebenaran, orang perlu membalikkan banyak keadaan yang salah, dan mereka perlu selalu mengoreksi perspektif di balik pengejaran mereka, dan mereka harus selalu datang ke hadapan Tuhan dan memohon Dia untuk memeriksa, mencerahkan, dan membimbing mereka. Tuhan akan memberi mereka pertolongan dan kasih karunia, dan Dia akan memimpin setiap orang dengan kesabaran, kebaikan, belas kasihan, dan pengampunan yang sangat besar. Jadi, engkau tidak boleh meragukan sikap dan keinginan benar yang orang miliki untuk mengejar kebenaran dan untuk mendambakan keadilan dan terang, dan engkau juga tidak boleh meragukan esensi Tuhan yang menyelamatkan manusia dan berbelas kasihan serta penuh pengampunan terhadap manusia. Engkau semua harus mengingat firman ini! Apa maksud memberitahukan firman ini kepada manusia? Maksudnya adalah agar setiap saat manusia selalu mengejar kebenaran, tidak menganggap diri mereka tak berguna, dan tidak bersikap negatif. Saat engkau terjerumus dalam kenegatifan, engkau harus berpikir: mengapa Tuhan telah mengungkapkan begitu banyak kebenaran? Tuhan melakukannya untuk membekali lebih banyak orang agar mereka mampu memahami kebenaran, dan menyelesaikan masalah nyata mereka sendiri. Engkau bukan saja memperoleh banyak hal secara langsung dari firman Tuhan, tetapi engkau juga akan memperoleh banyak hal jika engkau bersekutu tentang kebenaran dengan saudara-saudarimu—bukankah itu sama dengan Tuhan membekalimu pada saat itu? Jika engkau berpikir demikian, dan engkau dapat menyadari hal ini, mengapa engkau ingin menyerah? Mengapa engkau mengeluh dalam hatimu? Mengapa engkau meragukan ketulusan Tuhan dalam menyelamatkanmu? Orang bisa saja bodoh, memiliki tingkat pertumbuhan yang rendah, dan lemah, tetapi dalam hal keselamatan, mereka tidak boleh kehilangan iman mereka. Kiranya suatu hari nanti jika Aku berbicara dan berinteraksi lagi denganmu, Aku akan melihat engkau semua tidak tampak begitu miskin dan menyedihkan, dan tidak tampak begitu mati rasa dan bodoh, tetapi telah memperoleh dan mendapatkan sesuatu. Engkau semua telah banyak mendengar, telah banyak melihat, telah memahami banyak hal, tetapi apakah engkau telah memperoleh kebenaran atau tidak, dan apakah engkau dapat disempurnakan atau tidak, itu tergantung pengejaranmu. Inilah faktanya bahwa jika orang mengejar kebenaran, mereka akan mampu memperolehnya, tetapi jika mereka tidak mendengarkan dan tidak mengejar kebenaran, mereka tidak akan pernah menerimanya. Selama engkau semua benar-benar mengejar kebenaran, dan berusaha untuk mengasihi Tuhan dan mengubah watakmu seperti yang Petrus lakukan, engkau akan mendapatkan perkenanan Tuhan; itu sudah pasti.
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Catatan kaki:

a. Naskah asli tidak mengandung frasa “ada dua sikap yang berbeda: ‘sikap kepala batu’ dan ‘sikap yang keras dan kaku’.”

b. Naskah asli tidak mengandung frasa “yang merupakan salah satu aspek dari watak kejam”.

c. Naskah asli tidak mengandung frasa “Aspek lain dari watak kejam adalah ‘jahat’.”


Hanya dengan Mengejar Kebenaran Orang Bisa Meluruskan Gagasan dan Kesalahpahaman Mereka tentang Tuhan

Orang-orang tidak memahami kebenaran saat pertama kali mereka mulai percaya kepada Tuhan, dan mereka memiliki banyak gagasan dan imajinasi tentang-Nya. Ketika engkau telah percaya kepada Tuhan selama beberapa tahun, telah membaca begitu banyak firman-Nya dan mendengarkan begitu banyak khotbah, berapa banyak dari gagasan dan imajinasi itu telah terpecahkan? Bahkan setelah percaya kepada Tuhan selama beberapa tahun, beberapa orang masih memiliki gagasan tentang penghakiman Tuhan, hajaran, dan pemangkasan, sementara yang lain dapat memiliki gagasan saat melihat ketegasan firman Tuhan. Bisakah hal ini diselesaikan dengan mencari kebenaran? Jika engkau mampu mencari kebenaran dalam segala hal, dan menggunakannya untuk menyelesaikan masalah yang engkau hadapi, engkau adalah orang yang mengejar kebenaran. Apakah sekarang engkau mampu mencari kebenaran untuk menyelesaikan masalah? Ketika menemukan sesuatu yang memunculkan gagasan, atau ketika engkau melanggar, bagaimana engkau mencari kebenaran untuk menyelesaikannya? Siapa yang bisa menceritakan pengalaman mereka tentang hal semacam ini? (Saat menjadi pemimpin, aku tidak melakukan pekerjaan nyata apa pun, hanya tugas-tugas yang membuatku terlihat baik, dan aku selalu mengejar gengsi dan status. Ini mengacaukan dan mengganggu pekerjaan gereja, dan ketika aku menghadapi pemangkasan, aku masih mencoba membenarkan diri dan tidak memiliki perenungan dan pengetahuan yang benar, atau pertobatan dan perubahan yang sejati. Kemudian gereja memberhentikanku, tetapi hatiku masih menentang dan tidak puas, dan aku selalu mengeluh dan meluapkan perasaan negatif. Para pemimpin memangkasku karena aku sama sekali tidak menerima kebenaran dan menentang Tuhan, yang merupakan sesuatu yang menyinggung watak-Nya, dan mereka memberitahuku bahwa jika aku tidak juga bertobat, aku akan dikeluarkan dan disingkirkan. Saat itu, aku tidak memahami kebenaran dan sangat keliru memahami Tuhan. Meskipun aku tidak pernah mengatakan aku tidak percaya kepada Tuhan, aku berpikir karena aku telah menyinggung-Nya, Dia pasti tidak akan menyelamatkanku, jadi aku hanya akan berjerih payah. Setelah itu, aku tidak terlalu memikirkan tentang mengejar kebenaran, dan barulah suatu hari aku mendengar persekutuan Tuhan, akhirnya aku pun berbalik.) Setelah engkau berbalik, apakah engkau memiliki jalan penerapan yang benar? Apa yang akan engkau lakukan jika hal yang sama terjadi lagi? (Saat ini, aku tidak memiliki jalan penerapan untuk aspek ini.) Sebenarnya, semua masalah ini dapat diselesaikan dengan kebenaran. Jika orang ingin meluruskan kesalahpahaman mereka tentang Tuhan, di satu sisi, mereka harus mengenali watak rusaknya sendiri dan menganalisis serta mengenali kesalahan yang telah mereka perbuat, jalan memutar yang telah mereka tempuh, dan pelanggaran serta kelalaian mereka. Hanya dengan cara ini mereka akan mampu melihat naturnya sendiri dengan jelas dan memperoleh pemahaman tentangnya. Selain itu, mereka harus memahami dengan jelas mengapa mereka mengambil jalan yang salah dan melakukan begitu banyak hal yang melanggar prinsip-prinsip kebenaran, dan apa natur dari tindakan-tindakan itu. Selain itu, mereka harus memahami apa tepatnya maksud dan tuntutan Tuhan bagi mereka, mengapa mereka selalu tidak mampu bertindak sesuai dengan tuntutan Tuhan, dan mengapa mereka selalu bertentangan dengan maksud-Nya dan melakukan apa yang mereka sukai. Bawalah semua ini ke hadapan Tuhan dan berdoalah, pahami dengan jelas, maka engkau akan mampu mengubah keadaanmu, mengubah pola pikirmu, dan menyelesaikan kesalahpahamanmu tentang Tuhan. Ada orang-orang yang selalu menyimpan maksud yang tidak pantas terlepas apa pun yang mereka lakukan, selalu memiliki ide jahat, dan tidak dapat memeriksa benar atau tidaknya keadaan batin mereka, atau membedakannya sesuai dengan firman Tuhan. Orang-orang ini bingung. Salah satu ciri paling jelas dari orang yang bingung adalah setelah melakukan sesuatu yang buruk, mereka tetap bersikap negatif ketika menghadapi pemangkasan, bahkan menyerah pada keputusasaan dan menyimpulkan bahwa hidup mereka telah tamat dan tidak bisa diselamatkan. Bukankah ini perilaku yang paling menyedihkan dari orang yang bingung? Mereka tidak mampu merenungkan diri mereka sesuai dengan firman Tuhan, dan tidak mampu mencari kebenaran untuk menyelesaikan masalah ketika menghadapi kesulitan. Bukankah ini bingung sekali? Apakah menyerah pada keputusasaan bisa menyelesaikan masalah? Apakah selalu bergulat dalam kenegatifan bisa menyelesaikan masalah? Orang harus memahami bahwa jika mereka berbuat salah atau menghadapi masalah, mereka harus mencari kebenaran untuk menyelesaikannya. Mereka perlu terlebih dahulu merenungkan dan memahami alasan melakukan kejahatan, apa niat dan titik awal mereka dalam melakukannya, mengapa mereka ingin melakukannya dan apa tujuannya, serta apakah ada seseorang yang mendorong, menghasut, atau menyesatkan mereka untuk melakukannya, atau apakah mereka melakukannya dengan sadar. Pertanyaan-pertanyaan ini harus direnungkan dan dipahami dengan jelas sehingga mereka mampu mengetahui kesalahan yang diperbuat dan memahami siapa diri mereka. Jika engkau tidak dapat mengenali esensi perbuatan jahatmu atau belajar dari kesalahan itu, masalah tersebut tidak dapat diselesaikan. Banyak orang melakukan hal-hal buruk dan tidak pernah merenungkan serta mengenal diri mereka sendiri, bisakah orang-orang seperti itu benar-benar bertobat? Adakah harapan bagi mereka untuk memperoleh keselamatan? Manusia adalah keturunan Iblis, dan terlepas mereka telah menyinggung watak Tuhan atau tidak, esensi natur mereka tetap sama. Mereka harus merenungkan dan mengenal diri mereka lebih baik, melihat dengan jelas sejauh mana mereka telah memberontak dan menentang Tuhan, dan apakah mereka masih dapat menerima dan menerapkan kebenaran. Jika mereka melihat hal ini dengan jelas, mereka akan tahu seberapa besar bahaya yang mereka hadapi. Sebenarnya, berdasarkan esensi natur mereka, semua manusia yang rusak berada dalam bahaya; diperlukan upaya besar bagi mereka untuk menerima kebenaran dan ini tidak mudah bagi mereka. Ada yang telah melakukan kejahatan dan mengungkap esensi naturnya, sementara ada yang belum pernah melakukan kejahatan tetapi tidak jauh lebih baik dari orang lain—mereka hanya belum memiliki situasi atau kesempatan untuk melakukannya. Karena engkau memiliki pelanggaran-pelanggaran ini, engkau harus jelas di dalam hatimu tentang sikap apa yang harus kaumiliki sekarang, apa yang harus engkau pertanggungjawabkan di hadapan Tuhan, dan apa yang ingin Dia lihat. Engkau harus memahami hal-hal ini dengan jelas melalui doa dan pencarian; maka engkau akan tahu bagaimana harus mengejar di kemudian hari, dan tidak lagi dipengaruhi atau dikekang oleh kesalahan yang kauperbuat di masa lalu. Engkau harus menempuh jalan di depan sebagaimana seharusnya dan melaksanakan tugasmu sebagaimana seharusnya, dan tidak lagi menyerahkan dirimu pada keputusasaan; engkau harus sepenuhnya keluar dari kenegatifan dan kesalahpahaman. Di satu sisi, melaksanakan tugasmu sekarang adalah untuk menebus pelanggaran dan kelalaianmu di masa lalu; ini adalah cara yang negatif dan tidak begitu diinginkan, tetapi inilah pola pikir yang setidaknya harus kaumiliki. Di sisi lain, engkau harus bekerja sama secara positif dan proaktif, berupaya sebaik mungkin untuk melaksanakan tugas yang seharusnya kaulaksanakan dengan baik, serta memenuhi tanggung jawab dan kewajibanmu. Inilah yang seharusnya dilakukan makhluk ciptaan. Entah engkau memiliki gagasan apa pun tentang Tuhan, atau engkau memperlihatkan kerusakan, atau engkau menyinggung watak-Nya, engkau harus mengatasi semua ini dengan merenungkan diri dan mencari kebenaran. Engkau harus belajar dari kegagalanmu dan keluar sepenuhnya dari bayang-bayang kenegatifan. Begitu engkau memahami kebenaran dan terbebas, tidak lagi terkekang oleh siapa pun, peristiwa apa pun, atau hal apa pun, engkau akan memiliki iman untuk menapaki jalan di depanmu. Setelah engkau menuai hasil dan perkembangan dalam hidup dan tidak lagi memiliki gagasan tentang Tuhan, perlahan-lahan, engkau akan masuk ke jalur yang benar dalam kepercayaan kepada Tuhan.

Orang bisa saja telah melakukan pelanggaran di masa lalu atau tersesat, tetapi sebenarnya mereka bukanlah orang yang sangat licik atau jahat, hanya saja mereka terlalu congkak, sebegitu congkaknya sehingga mereka bersikap tidak masuk akal, kehilangan kendali, dan tidak dapat mengendalikan diri, serta melakukan hal-hal yang dibenci dan dinistakan oleh Tuhan, dan bahkan membuat mereka sendiri merasa jijik. Namun, setelah mengikuti sampai sekarang, mereka pasti telah membuat beberapa kemajuan. Ketika menyangkut apakah mereka akhirnya mampu bertahan, Tuhan akan menentukan berdasarkan perilaku serta sikap mereka saat ini terhadap-Nya dan terhadap tugas mereka. Mungkin ada yang berkata: “Aku telah melakukan pelanggaran serius di masa lalu, tetapi kemudian aku mulai memahami kebenaran. Aku sangat menyesal atas pelanggaranku, tetapi aku tidak bisa menghapusnya meskipun aku menerapkan kebenaran sekarang. Aku selalu merasa seperti tercemar dan hatiku tidak yakin Tuhan menginginkanku atau tidak.” Engkaulah yang menetapkan dirimu sendiri, bukan Tuhan; keputusanmu tidak mewakili Tuhan, dan tidak pula sikapmu mewakili-Nya. Engkau harus memahami sikap Tuhan, dan batasan terendah-Nya untuk setiap manusia yang rusak dan mereka yang dapat diselamatkan. Apakah engkau mengerti tentang ini? Apa yang Tuhan lihat adalah sikap, tekad, dan keteguhan seseorang dalam mengejar kebenaran. Dia tidak peduli siapa engkau sebelumnya, apa pelanggaranmu, atau seberapa banyak pengorbanan dirimu, persembahan, maupun penderitaanmu. Tuhan tidak melihat hal itu. Ada yang mungkin berkata bahwa mereka percaya kepada Tuhan dan telah dipenjara delapan kali, dan Tuhan berkata: “Aku tidak melihat hal-hal ini darimu. Aku hanya melihat bagaimana perilakumu sekarang, apakah engkau mengejar kebenaran, apakah engkau memberikan kesaksian saat di dalam penjara, apa yang engkau peroleh, apakah engkau mengenal Tuhan, dan apakah engkau telah memasuki realitas kebenaran.” Inilah hasil yang Tuhan inginkan. Beberapa orang berkata: “Aku telah melakukan pelanggaran dan tersesat, tetapi sekarang aku menyadarinya. Melalui perenungan mendalam, aku bersedia bertobat dan bertekad kuat menjalankan tugasku dengan baik, tidak asal-asalan, serta melakukan yang terbaik sehingga aku mampu memuaskan Tuhan, membalas kasih-Nya, dan menebus kesalahanku di masa lalu. Aku ingin mengejar dan menerapkan kebenaran dalam menjalankan tugasku. Aku tidak hanya akan berupaya keras atau berjerih payah, tetapi juga akan berusaha menerapkan kebenaran, hidup dalam keserupaan dengan manusia, dan menghormati Tuhan dengan menjalankan tugasku dengan baik.” Dengan sikap ini, apakah Tuhan masih melihat pelanggaranmu? Tidak. Oleh karena itu, engkau harus yakin dalam hati akan hal ini sehingga engkau tidak lagi dikekang oleh pelanggaran di masa lalumu. Beberapa orang selalu dikendalikan oleh pelanggaran di masa lalu, dan berpikir, “Tuhan tidak mungkin memaafkan apa pun yang menyinggung watak-Nya. Hati-Nya sudah lama menolakku dengan rasa muak, dan sia-sia bagiku untuk mengejar kebenaran.” Sikap macam apa ini? Ini disebut mencurigai dan salah memahami Tuhan. Sebenarnya, bahkan sebelum engkau melakukan apa pun yang menyinggung watak Tuhan, engkau telah bersikap tidak hormat, tidak sopan, dan asal-asalan terhadap-Nya, dan engkau tidak memperlakukan Tuhan sebagai Tuhan. Manusia menyingkapkan watak Iblis mereka karena ketidaktahuan atau ketidaksabaran, dan jika tidak ada yang mendisiplinkan atau menghentikannya, mereka akan melakukan pelanggaran. Setelah pelanggaran mereka menimbulkan konsekuensi, mereka tidak tahu bahwa mereka harus bertobat dan masih merasa tidak tenang. Mereka mengkhawatirkan kesudahan dan tempat tujuan mereka di masa depan, dan menyimpan semua ini dalam hati, mereka selalu berpikir, “Hidupku sudah tamat dan hancur, jadi aku hanya akan menganggap diriku orang yang putus asa. Jika suatu hari Tuhan tidak menginginkan dan benar-benar membenciku, hal terburuk yang bisa terjadi adalah aku akan mati. Aku menyerahkan diriku pada pengaturan Tuhan.” Di luarnya, mereka berbicara tentang menyerahkan diri pada pengaturan Tuhan dan tunduk pada pengaturan dan kedaulatan-Nya, tetapi bagaimana keadaan mereka sebenarnya? Keadaan mereka sebenarnya adalah menentang, keras kepala, dan tidak mau bertobat. Apa yang dimaksud dengan tidak bertobat? Itu berarti mereka berpegang pada ide-ide mereka sendiri, tidak percaya atau menerima apa pun yang dikatakan Tuhan, selalu berpikir, “Kata-kata nasihat dan penghiburan Tuhan bukan untukku, melainkan untuk orang lain. Mengenai diriku, aku merasa sudah tamat, diabaikan, dan tidak berharga—Tuhan sudah lama meninggalkanku, dan tak peduli bagaimana aku mengaku dosa, berdoa, atau menangis dalam penyesalan, Dia tidak akan memberiku kesempatan lagi.” Sikap apakah ini, ketika mereka mengukur dan meragukan Tuhan dalam hati? Apakah ini suatu sikap pengakuan dan pertobatan? Jelas bukan. Sikap semacam ini menunjukkan jenis watak—keras kepala, luar biasa keras kepala. Mereka tampak merasa paling benar, tidak mendengarkan siapa pun, memahami setiap doktrin tetapi tidak menerapkannya. Faktanya, mereka berwatak keras kepala. Dari perspektif Tuhan, apakah keras kepala adalah ketundukan atau pemberontakan? Jelas ini adalah pemberontakan. Namun, mereka merasa telah sangat teraniaya, “Dulu aku sangat mencintai Tuhan, tetapi Dia tidak bisa melupakan satu kesalahan kecil yang pernah kubuat, dan kini kesudahanku hancur. Tuhan telah menjatuhkan putusan bagi orang-orang sepertiku. Aku Paulus.” Apakah Tuhan mengatakan bahwa engkau adalah Paulus? Tuhan tidak pernah berkata demikian. Engkau yang berkata bahwa engkau Paulus—dari mana sumbernya? Engkau yang mengatakan bahwa engkau akan dibunuh oleh Tuhan, dihukum, dan dikirim ke neraka. Siapa yang menentukan kesudahanmu ini? Jelas engkau sendiri yang menentukannya karena Tuhan tidak pernah mengatakan bahwa engkau akan dikirim ke neraka ketika pekerjaan-Nya selesai dan engkau tidak dapat masuk ke dalam Kerajaan Surga. Selama Tuhan tidak mengatakan Dia menolakmu dengan penuh kemuakan, maka engkau memiliki kesempatan dan hak untuk mengejar kebenaran, engkau hanya perlu menerima penghakiman dan hajaran yang disampaikan firman Tuhan. Engkau harus memiliki sikap semacam ini karena inilah sikap menerima kebenaran dan keselamatan Tuhan, serta sikap pertobatan yang sejati. Engkau selalu berpegang pada gagasan, imajinasi, dan kesalahpahamanmu sendiri; engkau telah dipenuhi dan dikuasai oleh semua hal ini, dan bahkan telah menentukan bahwa Tuhan tak akan menyelamatkanmu. Engkau memelihara sikap asal-asalan dalam menjalankan tugasmu, sikap menyerah sebagai orang yang putus asa, sikap negatif dan pasif, sikap untuk sekadar menjalani hidup, sikap menjalani hidup tanpa tujuan yang jelas. Mampukah engkau memperoleh kebenaran? Engkau tidak akan mampu memperoleh kebenaran dengan mentalitas seperti ini dan engkau tidak akan diselamatkan. Tidakkah orang seperti itu menyedihkan? (Ya, mereka menyedihkan.) Apa yang menyebabkan mereka begitu patut disayangkan? Itu karena ketidaktahuan. Ketika sesuatu terjadi, mereka tidak mencari kebenaran tetapi selalu menelaah dan berspekulasi, bahkan ingin menggali firman Tuhan untuk melihat apa yang dikatakan tentang situasi mereka, bagaimana sikap Tuhan, bagaimana Dia menjatuhkan putusan, dan seperti apa kesudahannya—dan melalui hal itu mereka mencoba menentukan bagaimana hasil akhirnya. Apakah pendekatan ini mencari kebenaran? Tentu tidak. Mereka menggantungkan firman Tuhan tentang hukuman dan kutukan di atas kepala mereka sendiri, hidup dalam kenegatifan—yang terlihat rapuh, lemah, dan negatif, tetapi sebenarnya merupakan jenis penentangan. Watak apa yang ada di balik penentangan? Watak keras kepala. Di mata Tuhan, keras kepala semacam ini adalah jenis pemberontakan, dan itulah yang paling Dia benci. Jika Tuhan tidak ingin menyelamatkanmu, mengapa Dia memberitahumu begitu banyak kebenaran, memberimu begitu banyak jalan penerapan, atau menasihatimu dengan kata-kata yang tulus? Namun, engkau masih mengatakan bahwa Tuhan tidak akan menyelamatkanmu. Apa dasarnya? Hati Tuhan selalu berharap manusia akan bertobat, tetapi manusialah yang tidak memberikan kesempatan pada diri mereka sendiri. Apa masalahnya di sini? Ini karena natur manusia terlalu licik. Manusia tidak percaya kepada Tuhan atau firman-Nya, dan inilah sikap mereka dalam memperlakukan-Nya. Ada yang mungkin berkata: “Tuhan itu setia, firman-Nya mencakup penghakiman, penyingkapan, hukuman, kutukan, belas kasih, dan pengampunan. Aku tahu kata-kata ini semua mewakili watak Tuhan, tetapi aku tidak tahu mana yang ditujukan untuk situasiku. Aku selalu merasa bahwa firman Tuhan tentang hukuman dan kutukan dimaksudkan untukku, sedangkan firman-Nya tentang berkat dan perkenaan dimaksudkan untuk mereka yang mengejar kebenaran. Hidupku sudah berakhir, bagaimanapun juga.” Mereka memiliki sikap merasa diri benar seperti ini dari awal sampai akhir dan menggunakannya sebagai alasan untuk mengatakan bahwa Tuhan tidak akan menyelamatkannya. Mereka akan berpikir, “Tuhan, karena Engkau tidak akan menyelamatkanku, sebaiknya aku bersikap asal-asalan saja dalam melaksanakan tugasku. Jika Engkau tidak memberiku imbalan apa pun, mengapa aku harus bekerja keras?” Pola pikir mereka berubah dan menjadi tidak masuk akal. Mereka tidak menerima kebenaran, tetapi membawa niat, keadaan negatif, imajinasi, spekulasi, dan alasan mereka sendiri untuk menentang dan bersaing dengan Tuhan. Mereka hidup dalam kenegatifan, tidak tertarik mencari kebenaran atau bersekutu tentang kebenaran, dan tidak peduli untuk menerapkannya atau menjadi orang yang jujur. Mereka mengambil sikap menghindar, dan sekarang pun belum menyadarinya, mereka masih hidup dalam keadaan negatif. Tuhan berkata bahwa orang-orang semacam inilah yang paling patut disayangkan. Dari awal hingga akhir, selalu orang-orang yang bersaing dengan Tuhan, orang-orang yang berspekulasi tentang-Nya dan salah paham terhadap-Nya, serta menyiksa diri mereka sendiri dalam kenegatifan melalui gagasan dan imajinasi manusia. Mereka menjadi terasing dari Tuhan, namun masih ingin memanfaatkan-Nya dan membuat kesepakatan dengan-Nya tanpa berbalik sedikit pun. Bukankah ini karena diri sendiri? Ini seperti yang diungkapkan dalam lirik, mereka “duduk di meja perjamuan, tetapi sangat kelaparan”. Sangat menyedihkan. Tuhan memberikan kelimpahan kepada manusia, namun manusia masih memohon-mohon dengan mangkuk yang retak. Bukankah ini sama dengan seorang pengemis yang layak menderita?

Dari awal, Aku telah sering menasihatimu bahwa engkau semua harus mengejar kebenaran. Selama masih ada kesempatan untuk melakukannya, janganlah menyerah; mengejar kebenaran adalah kewajiban, tanggung jawab, dan tugas setiap orang, dan jalan yang harus ditempuh setiap orang, serta jalan yang harus ditempuh semua orang yang mau diselamatkan. Namun, tak seorang pun yang mengindahkan hal ini—tak seorang pun yang menganggapnya penting, menganggapnya hanya sebagai kata-kata kosong, setiap orang memikirkan apa yang mereka mau. Dari awal hingga sekarang, meskipun ada banyak orang yang memegang buku firman Tuhan di tangan mereka dan membacanya, yang mendengarkan khotbah, yang semuanya tampaknya telah menerima penghakiman dan hajaran Tuhan, serta tuntunan-Nya dalam pelaksanaan tugas mereka, sebenarnya hubungan antara manusia dan Tuhan belum terbangun, dan semua orang hidup menurut imajinasi, gagasan, kesalahpahaman, dan spekulasi mereka, dan bahkan hidup setiap hari dalam keraguan dan kenegatifan, dan mereka menghadapi firman, pekerjaan, serta bimbingan Tuhan berdasarkan hal-hal ini. Jika engkau hidup dalam keadaan seperti itu, bagaimana engkau bisa membuang kenegatifan? Bagaimana engkau bisa menyingkirkan pemberontakan? Bagaimana engkau bisa mencampakkan pola pikir dan sikap kelicikan dan kejahatan atau spekulasi serta kesalahpahaman yang dengannya engkau memperlakukan amanat dan tugas yang telah Tuhan berikan kepadamu? Tentu saja, semua itu tidak dapat dibuang. Oleh karena itu, jika engkau ingin memulai jalan pengejaran dan penerapan kebenaran serta memasuki kenyataan kebenaran, engkau harus segera datang ke hadapan Tuhan, berdoa kepada-Nya, dan mencari maksud-Nya—dan memahami keinginan-Nya adalah hal yang paling penting. Hidup dalam gagasan dan imajinasi sangatlah tidak praktis; engkau harus belajar untuk merenungkan dirimu dalam segala hal, mengenali watak rusak yang masih engkau miliki dan perlu ditahirkan, hal-hal apa yang menghalangimu untuk menerapkan kebenaran, apa saja kesalahpahaman atau gagasanmu tentang Tuhan, serta apa saja tindakan-Nya yang tidak selalu sejalan dengan gagasanmu yang membuatmu ragu dan salah paham. Jika engkau merenungkan dirimu dengan cara ini, engkau akan mampu menemukan masalah-masalah yang perlu dipecahkan dengan mencari kebenaran, dan jika penerapanmu seperti ini, hidupmu akan berkembang dengan cepat. Jika engkau tidak merenungkan dirimu tetapi selalu menyimpan gagasan dan kesalahpahaman di hatimu tentang Tuhan, selalu bersikeras tentang gagasanmu sendiri, selalu berpikir bahwa Tuhan mengecewakanmu atau tidak adil kepadamu, dan selalu berpegang pada penalaranmu sendiri, itu artinya kesalahpahamanmu tentang Tuhan akan makin dalam dan hubunganmu dengan-Nya makin jauh sementara pemberontakan dan penentangan hatimu terhadap-Nya makin besar. Berbahaya jika keadaanmu seburuk ini karena akan sangat mempengaruhi efektivitasmu dalam menjalankan tugas. Engkau hanya mampu memperlakukan tugas dan tanggung jawabmu dengan sikap ceroboh, asal-asalan, tidak hormat, memberontak, dan menentang, dan apa hasil akhirnya? Itu akan membuatmu melakukan tugas dengan asal-asalan, menipu, dan menentang Tuhan. Engkau tidak akan mampu memperoleh kebenaran, atau memasuki kenyataan kebenaran. Apa akar penyebabnya? Itu karena manusia masih memiliki gagasan dan kesalahpahaman tentang Tuhan dalam hatinya, dan masalah-masalah praktis ini belum terselesaikan. Maka, akan selalu ada jurang antara manusia dan Tuhan. Oleh karena itu, jika manusia ingin datang di hadapan Tuhan, dia harus merenungkan terlebih dahulu kesalahpahaman, gagasan, imajinasi, keraguan, atau spekulasi apa yang dia miliki tentang-Nya. Semua hal ini harus diperiksa. Benar-benar memiliki gagasan atau kesalahpahaman tentang Tuhan bukanlah hal yang sederhana karena berkaitan dengan sikap manusia terhadap Tuhan serta esensi naturnya. Jika manusia tidak mencari kebenaran untuk mengatasi gagasan dan kesalahpahaman, bukan berarti hal-hal tersebut akan lenyap begitu saja. Meskipun tidak mempengaruhimu dalam melakukan tugas atau mengejar kebenaran, saat terjadi sesuatu atau dalam keadaan khusus, gagasan dan kesalahpahaman itu masih akan muncul mengganggu pikiran dan pelaksanaan tugasmu. Oleh karena itu, jika engkau memiliki gagasan dan kesalahpahaman, engkau harus datang di hadapan Tuhan dan merenungkan dirimu sendiri, mencari kebenaran, serta memahami dengan jelas akar penyebab dan esensi atas munculnya gagasan dan kesalahpahaman dalam diri manusia. Hanya dengan cara demikian, gagasan dan kesalahpahaman itu akan sirna, hubunganmu dengan Tuhan bisa normal, dan hidupmu akan bertumbuh secara bertahap. Manusia yang memiliki terlalu banyak gagasan dan kesalahpahaman tentang Tuhan membuktikan bahwa mereka menentang dan tidak selaras dengan-Nya. Hanya dengan terus-menerus mengatasi gagasan dan kesalahpahaman ini, jurang antara manusia dan Tuhan dapat ditutup secara bertahap. Manusia akan mampu tunduk dan memiliki iman yang lebih besar kepada-Nya; dengan iman yang lebih besar, penerapan kebenarannya akan jauh lebih murni, dan akan ada jauh lebih sedikit ketidakmurnian dan hambatan bagi mereka dalam mengejar kebenaran.

Orang-orang seperti apa yang lebih murni saat melaksanakan tugasnya dan tidak banyak mengejar kepentingan pribadi? (Orang-orang yang sederhana, yang tidak salah paham terhadap Tuhan.) Ini adalah salah satu tipenya, tetapi ada juga orang-orang yang jujur, baik hati, yang lebih mengejar kebenaran—orang-orang inilah yang lebih murni saat menjalankan tugasnya. Mereka yang memiliki kesalahpahaman atau imajinasi tentang Tuhan, yang memiliki keinginan atau tuntutan berlebihan terhadap-Nya, adalah orang-orang yang sangat tidak murni saat menjalankan tugasnya. Mereka mendambakan gengsi, status, dan imbalan. Apabila imbalan besar terasa masih jauh dan belum terlihat, mereka akan berpikir, “Karena aku tidak bisa segera mendapatkannya, aku harus menunggu dan bersabar. Namun, aku harus memperoleh sedikit keuntungan terlebih dahulu saat ini, atau setidaknya sedikit status. Aku akan berupaya menjadi pemimpin di gereja, bertanggung jawab atas puluhan orang. Ada daya tarik tersendiri ketika selalu dikelilingi banyak orang.” Demikianlah ketidakmurnian kepercayaan mereka terhadap Tuhan timbul. Ketika engkau belum melaksanakan tugas apa pun atau belum melakukan hal-hal praktis untuk rumah Tuhan, engkau akan merasa dirimu belum memenuhi persyaratan, dan pemikiran seperti itu tidak akan muncul dalam dirimu. Akan tetapi, ketika engkau mampu melakukan sesuatu, merasa sedikit lebih unggul dibandingkan yang lain, dan engkau bisa mengucapkan beberapa doktrin, maka pemikiran semacam itu akan timbul. Misalnya, ketika sedang berlangsung pemilihan pemimpin, jika engkau baru percaya kepada Tuhan selama satu atau dua tahun, engkau akan merasa bahwa tingkat pertumbuhanmu kecil, tidak mampu berkhotbah, dan merasa belum memenuhi syarat sehingga engkau akan mundur selama pemilihan. Setelah tiga atau lima tahun percaya, engkau mampu menyampaikan beberapa doktrin rohani sehingga ketika tiba waktunya untuk kembali memilih pemimpin, engkau akan proaktif meraih posisi itu dan berdoa, “Ya Tuhan! Aku memikul beban, aku bersedia menjadi pemimpin di gereja, dan bersedia memperhatikan maksud-Mu. Namun, terlepas apakah aku terpilih atau tidak, aku selalu bersedia tunduk pada pengaturan-Mu.” Engkau akan mengatakan bahwa engkau bersedia tunduk, tetapi dalam hatimu engkau berpikir, “Namun, alangkah baiknya jika Engkau memberiku kesempatan untuk menjadi pemimpin!” Jika tuntutanmu seperti itu, apakah Tuhan akan memenuhinya? Tentu saja tidak, karena tuntutanmu ini bukanlah permintaan yang dapat dibenarkan, melainkan suatu keinginan yang berlebihan. Sekalipun engkau mengatakan ingin menjadi pemimpin agar bisa menunjukkan bahwa engkau memikirkan beban Tuhan, menggunakan alasan ini sebagai pembenaran, dan menganggapnya sesuai dengan kebenaran, apa yang akan terpikir olehmu ketika Tuhan tidak memenuhi tuntutanmu? Bagaimana perwujudannya? (Aku akan salah paham terhadap Tuhan dan bertanya-tanya mengapa Dia tidak memenuhinya, padahal aku hanya ingin menunjukkan bahwa aku memikirkan beban-Nya. Aku menjadi negatif, menentang, dan mengeluh.) Engkau menjadi negatif dan berpikir, “Orang yang dipilih itu, dalam memercayai Tuhan belum selama aku, tidak berpendidikan seperti aku, dan kualitasnya lebih buruk dariku. Aku juga bisa berkhotbah, jadi dalam hal apa orang ini lebih baik dari aku?” Engkau akan merenung dan merenung, tetapi tidak akan mampu memahaminya sehingga muncul gagasan dalam dirimu, dan engkau akan menilai Tuhan tak adil. Bukankah itu watak yang rusak? Apakah engkau masih mampu tunduk? Tidak. Jika engkau tidak memiliki keinginan untuk menjadi pemimpin, jika engkau mampu mengejar kebenaran, dan jika engkau memiliki kesadaran diri, engkau akan mengatakan, “Aku baik-baik saja dengan hanya menjadi pengikut biasa. Aku tidak memiliki kenyataan kebenaran, kemanusiaanku biasa saja, dan aku tidak terlalu pandai berbicara. Aku memiliki beberapa pengalaman, tetapi aku tidak mampu bercerita banyak. Aku ingin berbicara lebih banyak tentang itu, tetapi aku tidak bisa menerangkannya dengan jelas. Jika aku berbicara lebih banyak, kemungkinan besar orang-orang akan merasa jenuh mendengarkannya. Aku masih sangat jauh dari posisi itu. Aku tidak cocok menjadi pemimpin, masih harus terus belajar dari orang lain, menjalankan tugasku sebaik mungkin, dan mengejar kebenaran dengan sungguh-sungguh. Suatu hari nanti, ketika aku memiliki tingkat pertumbuhan dan layak memimpin, aku tidak akan menolak jika dipilih oleh saudara-saudari.” Ini adalah keadaan pikiran yang benar. Jika suatu hari saudara-saudarimu menganggapmu layak menjadi pemimpin dan memilihmu, itu pasti karena Tuhan mengizinkannya, jadi apakah engkau akan memimpin atau tidak? (Ya, aku akan memimpin, aku akan tunduk.) Bagaimana engkau akan tunduk? Katakanlah engkau berpikir, “Kurasa aku bisa melakukannya. Tidak ada orang lain yang lebih baik dariku, jadi aku pasti bisa melakukannya. Tuhanlah yang menggerakkan saudara-saudari untuk memilihku. Di antara orang-orang ini, aku yang paling lama percaya pada Tuhan, usiaku sesuai, aku berpengalaman di masyarakat dan aku memiliki kemampuan bekerja, aku pandai berbicara dan berpendidikan, aku telah menjalankan berbagai macam tugas dan berpengalaman. Aku cocok dalam segala aspek. Jika saudara-saudariku berada di bawah kepemimpinanku, pastilah kehidupan gereja akan berkembang dan terus membaik.” Lalu muncul kesombongan dalam dirimu. Adakah nalar dalam hal ini? Apa yang akan kau lakukan selanjutnya? Engkau akan melakukan kejahatan dan hal-hal buruk, kemudian engkau harus menghadapi pemangkasan, penghakiman, dan juga hajaran. Pentingkah keadaan pikiran seorang manusia? (Ya, penting.) Apa pun yang kau lakukan, engkau harus merenungkan dan memahami motifmu, titik awalmu, niat, tujuanmu, dan semua pemikiranmu berdasarkan kebenaran, serta menentukan apakah itu benar atau salah. Semuanya harus berpegangan pada firman Tuhan sebagai dasar dan landasannya agar engkau tidak salah jalan. Apa pun yang ingin engkau lakukan atau apa pun yang engkau cari, berdoalah, atau mintalah di hadapan Tuhan, permintaan itu harus benar dan masuk akal, harus sesuatu yang bisa didiskusikan dan disetujui oleh semua orang. Tidak ada gunanya mencari dan berdoa untuk hal-hal yang tidak bisa dibicarakan secara terbuka. Sebanyak apa pun engkau berdoa untuk hal-hal tersebut, tidak akan ada gunanya.

Orang-orang selalu tidak murni saat menjalankan tugas mereka, selalu dicemari oleh maksud dan preferensi pribadi. Apakah orang sengaja membiarkan diri mereka tercemar? Tidak, itu tidak disengaja. Besarnya ketidakmurnian seseorang tergantung pada watak dan pengejaran mereka. Orang yang mengejar kebenaran memiliki lebih sedikit niat, motif egois, keinginan, dan keadaan negatif saat menjalankan tugas mereka. Sebaliknya, orang yang tidak mengejar kebenaran akan lebih banyak memiliki ketidakmurnian dan cenderung menjadi negatif ketika menghadapi kegagalan atau kemunduran, bahkan kadang tersandung karena satu kalimat. Engkau selalu berbicara tentang “merasa tersiksa oleh martabat, status, dan rasa sayang”—engkau merasa tersiksa oleh segalanya sepanjang hari. Ini tidak masuk akal. Manusia sering didominasi oleh natur Iblis, hidup di bawah kendali watak Iblisnya, dan memiliki segala keinginan yang berlebihan, tetapi tidak mencari kebenaran untuk mengatasinya. Terlepas dari kerusakan seperti apa yang mereka tunjukkan, mereka selalu merasa negatif dan tersiksa. Jika engkau merasa tersiksa, berarti engkau dalam masalah; kapan pun perasaan tersiksa disebutkan, itu bukanlah suatu hal yang baik. Mengapa? Kata “tersiksa” itu sendiri bahkan tidak dibenarkan—orang hanya akan merasa tersiksa dalam keadaan khusus, dan itu bukan perwujudan yang sering ditunjukkan oleh mereka yang mengejar kebenaran. Selalu merasa tersiksa adalah hal yang keliru dan menandakan adanya masalah dalam diri orang-orang seperti itu—Ini adalah suatu keadaan negatif dan penentangan. Selain itu, tidak tepat dan tidak pantas menggunakan kata “tersiksa” seperti ini. Mengapa orang yang merasa tersiksa sepanjang waktu tidak mendapatkan hasil pada akhirnya? Itu karena mereka tidak mencari kebenaran, tetapi justru selalu negatif, menentang dan melawan Tuhan. Akibatnya, mereka sangat menderita tetapi tidak mendapatkan apa-apa. Orang yang mencintai kebenaran akan selalu tunduk pada kedaulatan dan pengaturan Tuhan, tidak peduli kesulitan atau masalah apa yang mereka hadapi. Mereka akan menerima pengaturan Tuhan, datang kepada-Nya untuk mencari kebenaran, dan melangkah di jalan mengejar kebenaran. Jangan merasa tersiksa tanpa alasan yang jelas karena perasaan itu tidak akan membawamu ke mana pun. Misalnya, engkau merasa tersiksa oleh rasa sayang, tetapi akankah engkau mampu membebaskan diri darinya? Engkau merasa tersiksa oleh status, tetapi apakah engkau memiliki wawasan yang benar tentang status? Engkau merasa tersiksa oleh masa depan dan takdirmu, tetapi apakah engkau mampu membebaskan diri dari kekangan masa depan dan takdirmu? Mampukah engkau melepaskan keinginanmu untuk diberkati? (Tidak, aku tidak mampu.) Jadi, bagaimana engkau mampu menyelesaikan masalah ini? Semuanya harus diselesaikan dengan mengejar kebenaran. Mengejar kebenaran dapat menyelesaikan tuntutan tidak masuk akal dan keinginan yang berlebihan, kesalahpahaman manusia terhadap Tuhan, juga imajinasi, spekulasi, keraguan, dan putusan mereka tentang-Nya. Apakah manusia masih merasa tersiksa ketika semua keadaan ini teratasi? Bukankah semua keadaan merasa tersiksa ini akan hilang begitu saja? Pada saat itu, bagaimana pemikiran, pandangan, sikap, dan keadaanmu? Engkau akan mampu tunduk dan menunggu, engkau tidak akan melawan kedaulatan dan pengaturan Tuhan, tidak akan memberontak, menentang-Nya, atau menghakimi-Nya. Selain itu, ketika Tuhan campur tangan dalam hidupmu, atau Dia mengatur lingkungan di sekitarmu, engkau akan mampu bekerja sama secara aktif dan tunduk di hadapan-Nya, bukannya menentang atau menghindar, apalagi mencoba melarikan diri. Engkau akan semakin dalam keadaan positif, dan ini membuktikan bahwa engkau mengejar kebenaran. Namun, jika hal-hal negatif itu terus-menerus menguasai pikiranmu dan memengaruhi tindakanmu sehari-hari, pemikiranmu, ide-idemu, juga memengaruhi keadaanmu, ini membuktikan bahwa engkau tidak mengejar kebenaran sama sekali, dan pada akhirnya engkau akan disingkirkan.

Ketika banyak orang melaksanakan tugasnya, mereka selalu dicemari oleh maksud pribadi, selalu berusaha untuk menonjolkan diri sendiri, selalu ingin dipuji dan diberi semangat, dan jika mereka melakukan sesuatu dengan baik, mereka selalu ingin mendapatkan keuntungan atau imbalan. Jika tidak ada imbalan, mereka acuh tak acuh dalam melaksanakan tugasnya, dan jika tidak ada yang memperhatikan atau menyemangati, mereka menjadi negatif. Mereka labil seperti anak-anak. Apa yang terjadi di sini—mengapa orang-orang selalu dicemari oleh maksud pribadi dalam tugas mereka dan tidak pernah bisa mengesampingkannya? Ini terutama karena mereka tidak menerima kebenaran; akibatnya, bagaimanapun engkau mempersekutukan kebenaran kepada mereka, mereka tidak mampu mengesampingkan hal-hal ini. Jika masalah ini tidak pernah diselesaikan, maka seiring berjalannya waktu, mereka akan mudah menjadi negatif, dan semakin acuh tak acuh terhadap pelaksanaan tugas mereka. Membaca firman Tuhan tentang diperkenan atau diberkati, mereka sedikit termotivasi dan menjadi sedikit bersemangat. Namun, jika tak seorang pun mempersekutukan kebenaran kepada mereka, jika tak seorang pun memotivasi atau mendukung mereka, mereka menjadi acuh tak acuh. Jika orang sering memuji, menyanjung, dan mendukung mereka, mereka merasa bahwa mereka sangat luar biasa, dan di dalam hatinya, mereka yakin bahwa Tuhan sedang melindungi dan memberkati mereka. Pada saat-saat seperti itu, keinginan mereka untuk menonjol di antara orang banyak telah tercapai dan terpenuhi, niat mereka untuk diberkati untuk sementara mereda, keterampilan dan bakat mereka telah digunakan, yang memberi mereka reputasi. Mereka sangat senang sehingga mereka melompat kegirangan di sepanjang jalan, wajah mereka berseri-seri. Apakah ini efek karena mengejar kebenaran? (Tidak.) Ini hanyalah keinginan mereka yang terpenuhi. Watak apa ini? Ini adalah watak yang congkak. Mereka tidak memiliki kesadaran diri sedikit pun, melainkan memiliki keinginan yang berlebihan. Dihadapkan dengan kesengsaraan atau kesulitan, atau jika harga diri dan kesombongan mereka tidak terpenuhi, atau jika kepentingan mereka sedikit saja dirugikan, mereka menjadi negatif dan jatuh. Sebelumnya, mereka berdiri setinggi raksasa, tetapi hanya dalam beberapa hari mereka telah hancur menjadi setumpuk debu—perbedaannya sangat besar. Jika mereka adalah orang yang mengejar kebenaran, bagaimana mereka bisa roboh secepat itu? Jelaslah, orang yang melaksanakan tugasnya berdasarkan semangat, keinginan, dan ambisi adalah orang yang sangat lemah. Ketika mereka menghadapi kemunduran atau kegagalan, mereka jatuh. Melihat imajinasi mereka menjadi sia-sia, keinginan mereka tidak terpenuhi, dan mereka tidak punya harapan untuk diberkati, mereka langsung jatuh. Hal ini menunjukkan bahwa betapa pun bersemangatnya mereka dalam melaksanakan tugas-tugas mereka saat itu, ini bukanlah karena mereka memahami kebenaran. Mereka melaksanakan tugas dengan keinginan untuk diberkati, dan karena semangat. Betapa pun bersemangatnya orang, atau sebanyak apa pun perkataan dan doktrin yang dapat mereka khotbahkan, jika mereka tak mampu menerapkan kebenaran, jika mereka tak mampu melaksanakan tugas sesuai dengan prinsip-prinsip, jika mereka hanya mengandalkan semangat, mereka tidak akan mampu bertahan lama, dan ketika menghadapi kesengsaraan atau bencana, mereka tidak akan mampu berdiri teguh, dan mereka akan jatuh. Ada orang yang langsung runtuh saat menghadapi kegagalan atau kemunduran, sebagian lagi runtuh saat menghadapi pemangkasan, sementara yang lain runtuh saat didisiplinkan. Orang yang tidak memiliki kebenaran selalu jatuh ketika menghadapi rintangan pertama seperti ini. Jadi, bagaimana perwujudan dari orang yang mengejar kebenaran? (Apa pun jenis pemurnian yang mereka hadapi, meskipun mereka mungkin sangat menderita, mereka tidak akan menjadi negatif. Mereka akan mencari kebenaran dan tunduk pada kedaulatan dan pengaturan Tuhan.) Tidak menjadi negatif adalah salah satu perwujudan, tetapi engkau belum melihat perwujudan utamanya, yaitu orang yang mengejar kebenaran tidak akan terhalangi atau terpengaruh ketika melaksanakan tugas mereka, terlepas dari kesulitan, rasa sakit, atau kelemahan yang mereka miliki. Orang yang tidak mengejar kebenaran bersemangat melaksanakan tugas ketika bahagia; tidak peduli seberapa banyak mereka menderita, mereka tidak merasa lelah, mereka mampu mengesampingkan segala urusan pribadi, dan tidak meninggalkan tugas. Akan tetapi, lain halnya ketika mereka tidak bahagia. Mereka merasa terlalu lelah meskipun hanya melakukan sedikit pekerjaan, dan jika menderita sedikit saja, mereka mengeluh, dan selalu berpikir tentang pulang untuk menikmati hari-hari mereka dan menjadi kaya, serta mencari jalan keluar untuk diri mereka sendiri. Namun, orang yang mengejar kebenaran berpikir, “Tidak peduli seberapa banyak aku menderita, aku harus melaksanakan tugasku dengan baik dan membalas kasih Tuhan. Hanya dengan melaksanakan tugasku dengan baik, aku akan memiliki hati nurani dan nalar, serta layak disebut manusia.” Selain fokus melaksanakan tugas mereka dengan baik, mereka mampu makan dan minum firman Tuhan, serta bersekutu pada kebenaran bersama saudara-saudarinya terlepas dari masalah apa pun yang dihadapinya, dan mencari kebenaran untuk menyelesaikan kesulitannya. Mereka merenungkan semua hal ini berulang kali: “Bagaimana aku bisa menyelesaikan keadaan ini? Di mana masalahnya? Mengapa aku merasa negatif? Mengapa aku dipangkas? Bagaimana aku bisa salah melakukannya? Di mana letak kesalahanku? Apakah ini masalah watak, apakah aku tidak mahir di bidang ini, atau apakah aku menyimpan maksudku sendiri?” Mereka mendapatkan hasil setelah merenungkan hal tersebut selama beberapa hari dan menyadari bahwa pekerjaan gereja telah dirugikan karena mereka menyimpan maksud mereka sendiri, takut menyinggung yang lain, dan tidak mempertimbangkan kepentingan rumah Tuhan. Sikap apa yang harus engkau ambil setelah mencapai kesimpulan semacam ini? Bagaimana engkau harus menyelesaikan masalah ini? Engkau harus menerima penghakiman, hajaran, dan pemangkasan melalui firman Tuhan, merenungkan dirimu berdasarkan firman-Nya, membandingkan keadaanmu dengan yang terkandung dalam firman-Nya, dan mencapai pemahaman tentang watak rusakmu sendiri. Dengan cara ini, engkau akan paham apakah engkau orang yang mencintai kebenaran dan tunduk pada Tuhan atau bukan. Apakah sudah cukup dengan mencapai kesimpulan ini? Engkau masih harus mengakui dan bertobat di hadapan Tuhan, dengan mengatakan, “Apa yang aku lakukan tidak sesuai dengan kebenaran, tindakanku didikte oleh watak Iblis dalam diriku. Aku bersedia bertobat, dan aku tidak akan lagi memberontak terhadap Tuhan. Apa pun yang terjadi, aku akan selalu mencari kebenaran dan bertindak sesuai dengan tuntutan Tuhan. Jika aku tidak mampu, semoga Tuhan mendisiplinkan dan menghukumku.” Inilah hati yang sungguh-sungguh bertobat. Jika engkau mampu berdoa dan memiliki tekad kuat seperti ini, dan jika engkau mampu menerapkannya, ini adalah pola pikir yang tunduk. Jika seperti itu yang engkau alami, engkau akan secara bertahap tunduk pada pekerjaan Tuhan, memiliki pemahaman yang benar tentang-Nya, melihat bahwa watak-Nya benar-benar adil dan suci, dan mengembangkan hati yang takut akan Tuhan. Engkau akan bertanggung jawab dan sepenuh hati dalam melaksanakan tugasmu. Dengan begitu, engkau akan memiliki sejumlah pengalaman praktis dan masuk ke dalam kenyataan kebenaran.

Ada orang-orang yang mengikuti kehendak mereka sendiri ketika melakukan sesuatu dan akhirnya melanggar prinsip. Setelah dipangkas, mereka mengakuinya hanya dengan kata-kata bahwa mereka congkak, dan bahwa mereka melakukan kesalahan hanya karena mereka tidak memiliki kebenaran. Namun, di dalam hatinya, mereka mengeluh, “Tidak ada orang lain yang berani mengambil risiko, hanya aku—dan pada akhirnya, ketika ada masalah, mereka mengalihkan tanggung jawab kepadaku. Bukankah ini adalah kebodohanku? Aku tidak akan melakukan hal yang sama lain kali, tidak akan lagi mengambil risiko seperti itu. Burung yang menjulurkan lehernya adalah burung yang tertembak!” Bagaimana menurutmu sikap seperti ini? Apakah ini sikap yang bertobat? (Tidak.) Sikap apakah itu? Bukankah mereka telah menjadi licin dan licik? Di dalam hatinya mereka berpikir, “Kali ini aku beruntung hal itu tidak menjadi bencana. Jatuh ke dalam lubang, dan memperoleh keuntungan dalam kecerdasan. Aku harus berhati-hati di masa depan.” Mereka tidak mencari kebenaran, menggunakan tipuan kecil dan siasat licik mereka untuk mengatasi dan menangani masalah tersebut. Dapatkah mereka memperoleh kebenaran dengan cara ini? Mereka tidak dapat, karena mereka belum bertobat. Hal pertama yang harus dilakukan ketika bertobat adalah mengakui bahwa engkau telah berbuat salah: melihat di mana letak kesalahanmu, esensi dari masalah tersebut, dan watak rusak yang telah kauperlihatkan; engkau harus merenungkan hal-hal ini dan menerima kebenaran, lalu menerapkan berdasarkan kebenaran. Hanya inilah sikap yang bertobat itu. Sebaliknya, jika engkau hanya memikirkan cara untuk bersiasat, engkau menjadi lebih licin dari sebelumnya, taktikmu menjadi lebih pintar dan tersembunyi, dan engkau menjadi makin banyak akal dalam menangani sesuatu, maka masalahnya tidaklah sesederhana sekadar bersikap licik. Engkau sedang menggunakan cara-cara licik dan engkau memiliki rahasia yang tidak dapat kauberitahukan. Ini adalah kejahatan. Engkau bukan saja tidak bertobat, engkau telah menjadi makin licin dan licik. Tuhan memandangmu orang yang terlalu keras kepala dan juga jahat, bahwa di luarnya, engkau mengakui bahwa engkau telah berbuat salah dan menerima untuk dipangkas, padahal sebenarnya, engkau tidak sedikit pun memiliki sikap yang bertobat. Mengapa Kukatakan demikian? Karena saat peristiwa ini sedang terjadi atau setelah itu terjadi, engkau sama sekali tidak mencari kebenaran atau merenungkan dan berusaha mengenal dirimu sendiri, dan engkau tidak mengaku dan bertobat lalu menerapkan berdasarkan kebenaran. Sebaliknya, engkau menggunakan falsafah, logika, dan metode Iblis untuk memandang masalah tersebut dan menyelesaikannya. Sebenarnya, engkau sedang menghindari masalah tersebut, dan menutupinya sepenuhnya agar tidak ada orang yang bisa melihat jejak atau tandanya, sementara engkau merasa dirimu cukup pintar. Tuhan melihat masalah ini dengan sangat jelas. Jangan mengira Dia tidak tahu. Sikapmu bukanlah sikap yang mencari kebenaran atau menerapkan kebenaran, juga bukan sikap yang tunduk pada kedaulatan dan pengaturan Tuhan, melainkan sikap yang menggunakan cara dan metode Iblis untuk menyelesaikan masalahmu. Engkau mengenakan kedok di depan orang lain dan menentang disingkapkan oleh Tuhan, engkau bersikap defensif dan menentang mengenai keadaan yang telah Tuhan aturkan untukmu. Hatimu lebih tertutup daripada sebelumnya dan terpisah dari Tuhan. Dengan demikian, adakah hasil yang baik dari sikap seperti ini? Dapatkah engkau tetap hidup dalam terang, menikmati damai dan sukacita? Tidak bisa. Jika engkau menjauhi kebenaran dan menjauhi Tuhan—engkau pasti akan jatuh ke dalam kegelapan, serta meratap dan menggertakkan gigimu. Apakah keadaan seperti itu lazim di dalam diri orang-orang? (Ya.) Beberapa orang sering kali mengingatkan diri mereka sendiri dengan berkata, “Aku dipangkas kali ini. Lain kali, aku harus lebih penuh perhitungan dan berhati-hati. Aku harus waspada dalam segala hal agar tidak mengalami kerugian; orang-orang yang tidak penuh perhitungan adalah orang-orang bodoh.” Jika engkau selalu membimbing dan menegur dirimu sendiri seperti itu, akankah engkau mampu memperoleh hasil yang baik? Akankah engkau mampu memperoleh kebenaran? Jika suatu masalah menimpamu, engkau harus mencari dan memahami suatu aspek kebenaran dan mendapatkan aspek kebenaran itu. Apa yang dapat dicapai dengan memahami kebenaran? Jika engkau memahami suatu aspek kebenaran, engkau akan memahami suatu aspek maksud Tuhan; engkau akan memahami mengapa Tuhan melakukan hal ini kepadamu, mengapa Dia menuntutmu seperti itu, mengapa Dia mengatur situasi untuk mendidik dan mendisiplinkanmu dengan cara demikian, mengapa Dia menggunakan masalah ini untuk memangkasmu, dan mengapa engkau telah jatuh, gagal, dan disingkapkan dalam hal ini. Jika engkau memahami hal-hal ini, engkau akan mampu mengejar kebenaran dan akan mencapai jalan masuk kehidupan. Jika engkau tidak memahami hal-hal ini dan tidak menerima fakta-fakta ini, tetapi bersikeras melawan dan menentangnya, menggunakan taktikmu sendiri untuk berpura-pura, dan untuk menghadapi semua orang dan Tuhan dengan wajah palsu, maka engkau selamanya tidak akan bisa mendapatkan kebenaran. Jika engkau bersikap jujur, bersikap menerima serta tunduk pada kebenaran, dan terlepas apa pun yang terjadi, sebesar apa pun rasa sakit yang ada di hatimu, atau seberapa terhinanya dirimu, engkau selalu mampu menerima dan tunduk pada kebenaran, engkau masih mampu berdoa kepada Tuhan, dengan berkata, “Segala sesuatu yang Tuhan lakukan adalah benar, dan aku harus menerimanya,” ini adalah sikap tunduk. Namun, selama proses penerimaan, engkau harus terus-menerus merenungkan diri sendiri, merenungkan di mana letak kesalahanmu dalam bertindak dan berperilaku, dan aspek kebenaran apa yang telah engkau langgar. Engkau juga harus menganalisis niatmu sendiri sehingga engkau mampu melihat dengan jelas keadaan dan tingkat pertumbuhanmu yang sebenarnya. Jika engkau kemudian mencari kebenaran, engkau akan paham bagaimana menerapkan kebenaran sesuai prinsip-prinsipnya. Jika engkau menerapkan dan mengalaminya seperti ini, engkau akan membuat kemajuan sebelum engkau menyadarinya. Kebenaran akan berakar di dalam dirimu; itu akan berbunga, berbuah, dan menjadi hidupmu. Semua masalah atas pengungkapan kerusakanmu secara bertahap akan teratasi. Ketika terjadi sesuatu, sikap, pandangan, dan keadaanmu akan semakin mengarah pada yang positif. Apakah saat itu engkau masih akan terasing dari Tuhan? Mungkin engkau masih terasing dari-Nya, tetapi keterasingan itu makin lama makin berkurang, dan keraguan, spekulasi, kesalahpahaman, keluhan, pemberontakan, dan penentangan yang engkau simpan terhadap Tuhan juga akan berkurang. Ketika telah berkurang, akan lebih mudah bagimu untuk menenangkan diri di hadapan Tuhan jika terjadi sesuatu, dan untuk berdoa kepada-Nya, mencari kebenaran, dan mencari jalan penerapan. Jika engkau tidak mampu memahaminya ketika sesuatu terjadi padamu, jika engkau justru benar-benar bingung dan masih tidak mencari kebenaran, itu artinya masalah akan timbul. Engkau pasti akan menangani masalah dengan menggunakan solusi manusia, serta falsafah duniawimu, metode licik, dan teknik cerdik akan muncul semua. Ini adalah bagaimana orang pertama kali bereaksi terhadap sesuatu di hati mereka. Ada orang yang tidak pernah mencurahkan sepenuh hatinya untuk berjuang menuju kebenaran ketika sesuatu terjadi, justru selalu berpikir tentang menangani hal tersebut dengan cara manusia. Akibatnya, mereka terombang-ambing untuk waktu yang lama, mereka menyiksa diri sendiri sampai wajah mereka pucat karena kelelahan, tetapi mereka masih tidak menerapkan kebenaran. Inilah betapa menyedihkannya orang-orang yang tidak mengejar kebenaran. Meskipun engkau sekarang dapat melaksanakan tugasmu dengan rela, dan engkau mungkin meninggalkan segala sesuatu serta mengorbankan dirimu dengan rela, jika engkau masih memiliki kesalahpahaman, spekulasi, keraguan, atau keluhan tentang Tuhan, atau bahkan pemberontakan dan penentangan terhadap-Nya, atau jika engkau menggunakan berbagai metode dan cara untuk melawan Dia dan menolak kedaulatan-Nya atas dirimu—jika engkau tidak menyelesaikan hal-hal ini—maka kebenaran hampir tak mungkin menguasai dirimu, dan hidupmu akan sangat melelahkan. Orang sering bergulat dan tersiksa dalam keadaan-keadaan negatif semacam ini, seolah mereka tenggelam di dalam rawa, dan mereka selalu disibukkan dengan ide tentang benar dan salah. Bagaimana mereka bisa menemukan dan memahami kebenaran? Untuk mencari kebenaran, orang harus tunduk terlebih dahulu. Kemudian, setelah pengalaman selama jangka waktu tertentu, mereka akan mampu memperoleh sedikit pencerahan, dan pada saat itulah akan mudah bagi mereka untuk memahami kebenaran. Jika orang selalu berusaha mencari tahu apa yang benar dan salah serta terjebak dalam apa yang benar dan salah, mereka tidak mungkin menemukan atau memahami kebenaran. Dan apa akibatnya jika orang tak pernah bisa memahami kebenaran? Tidak memahami kebenaran menimbulkan gagasan dan kesalahpahaman tentang Tuhan; ketika orang memiliki kesalahpahaman tentang Tuhan, mereka cenderung mengeluh tentang-Nya. Ketika meledak, keluhan-keluhan ini menjadi perlawanan; perlawanan terhadap Tuhan adalah penentangan terhadap-Nya dan merupakan pelanggaran serius. Jika orang melakukan banyak pelanggaran, mereka telah melakukan banyak kejahatan dan harus dihukum. Ini adalah hal yang terjadi akibat tidak pernah mampu memahami kebenaran. Jadi, mengejar kebenaran tidak semata-mata dimaksudkan untuk membuatmu melakukan tugasmu dengan baik, menjadi patuh, mengikuti aturan, terlihat saleh, atau berperilaku layaknya orang suci. Itu bukan semata-mata dimaksudkan untuk mencapai hal-hal tersebut; itu terutama dimaksudkan untuk menyelesaikan berbagai pandangan keliru yang engkau simpan terhadap Tuhan. Tujuan memahami kebenaran adalah untuk mengatasi watak rusak manusia; ketika watak rusak teratasi, orang-orang tidak akan lagi memiliki kesalahpahaman tentang Tuhan. Dua hal ini saling terkait. Pada saat yang sama, ketika manusia mengatasi watak rusaknya, hubungan dirinya dengan Tuhan secara bertahap akan membaik dan semakin normal. Oleh karena itu, setelah watak rusak teratasi, kesangsian, kecurigaan, pengujian, kesalahpahaman, pertanyaan, dan keluhan manusia terhadap Tuhan, dan bahkan penentangan mereka, semuanya akan teratasi sedikit demi sedikit. Seperti apa perwujudan langsungnya ketika watak rusak seseorang teratasi? Sikap mereka terhadap Tuhan akan berubah. Mereka mampu menghadapi segala sesuatu dengan hati yang tunduk kepada Tuhan sehingga hubungan mereka dengan-Nya akan semakin baik. Jika mereka memahami kebenaran, mereka akan mampu menerapkannya. Mereka mempunyai hati yang tunduk kepada Tuhan sehingga tidak asal-asalan dalam menjalankan tugasnya, apalagi menipu Tuhan. Dengan cara ini, gagasan dan kesalahpahaman mereka tentang Tuhan akan semakin berkurang, hubungan mereka dengan-Nya akan makin normal, dan mereka akan mampu tunduk sepenuhnya kepada Tuhan ketika melaksanakan tugas. Jika mereka tidak mengatasi watak mereka yang rusak, mereka tidak akan pernah mampu memiliki hubungan yang normal dengan Tuhan, dan tidak akan pernah memiliki hati yang tunduk kepada-Nya. Sama seperti orang-orang tidak percaya, mereka akan sangat memberontak, selalu menyangkal dan menentang Tuhan di dalam hati mereka, dan mustahil bagi mereka untuk melaksanakan tugas dengan baik. Inilah sebabnya mengapa mengejar dan menerapkan kebenaran menjadi sangat penting! Engkau tidak mengejar kebenaran, namun masih ingin menyelesaikan gagasan, kesalahpahaman, dan keluhanmu terhadap Tuhan—mungkinkah engkau bisa? Tentu saja tidak. Ada orang yang berkata: “Aku hanya orang sederhana, aku tidak punya gagasan, kesalahpahaman, atau keluhan apa-apa. Aku tidak memikirkan hal ini.” Bisakah engkau menjamin bahwa engkau tidak mempunyai gagasan apa-apa jika engkau tidak memikirkannya? Bisakah engkau menghindari pengungkapan watak rusakmu dengan tidak memikirkannya? Tidak peduli watak rusak apa pun yang diperlihatkan manusia, watak rusak itu selalu ditentukan oleh natur manusia. Semua orang hidup berdasarkan natur Iblisnya; watak Iblis berakar kuat di dalam diri mereka, dan telah menjadi esensi natur mereka. Manusia tidak mempunyai cara untuk memberantas watak Iblisnya, hanya dengan menggunakan kebenaran dan firman Tuhan, barulah mereka dapat secara bertahap menyelesaikan semua permasalahan watak mereka yang rusak.

Bagaimanakah wujud peningkatan maupun kurangnya hubungan seseorang dengan Tuhan? Hal ini terwujud dalam sikap dan pandangan yang engkau miliki saat menghadapi orang, peristiwa, dan berbagai hal. Jika sikap dan pandanganmu berasal dari falsafah Iblis tentang cara berinteraksi dengan orang lain, atau pengetahuan dan teori yang engkau anggap sebagai falsafah dan moto hidupmu, apakah itu berarti engkau orang yang mengejar kebenaran? Apakah engkau sudah memperoleh kebenaran? (Belum.) Tidak dapat dikatakan dengan pasti bahwa engkau bukanlah seseorang yang mengejar kebenaran; mungkin engkau sedang berada di jalan untuk mengejar kebenaran, tetapi setidaknya ini menunjukkan bahwa engkau belum memasuki kenyataan kebenaran. Apabila menghadapi sesuatu yang tidak sesuai dengan gagasanmu, engkau langsung marah, menggebrak meja dan meneriaki orang lain, menolak untuk menerimanya, dan tidak mau tunduk. Apa yang menjadi masalah di sini? Inikah orang yang hidup di hadapan Tuhan? Mengapa engkau tidak mampu mencari kebenaran? Ini menunjukkan bahwa kebenaran belum menguasai hatimu! Jika engkau bahkan tidak bisa tetap tenang menghadapi hal yang begitu sepele, dan masalah sekecil itu menyingkapkan keadaanmu yang buruk, ini membuktikan engkau tidak pandai menggunakan kebenaran untuk menyelesaikan masalah dan mengabaikan pencarian kebenaran saat engkau marah. Jika itu masalahnya, bagaimana engkau bisa memiliki jalan masuk kehidupan? Ada orang yang percaya kepada Tuhan selama bertahun-tahun, tetapi tanpa memedulikan apa yang terjadi, mereka berperilaku seperti orang yang tidak percaya, hidup menurut falsafah Iblis dan tidak pernah mencari kebenaran atau mengubah perspektif mereka tentang cara berperilaku dan menangani berbagai hal. Meskipun mereka tidak melakukan perbuatan jahat yang nyata atau kesalahan serius dan tampak seperti orang baik, mereka ini telah percaya kepada Tuhan selama bertahun-tahun tanpa memiliki jalan masuk kehidupan dan tidak pernah menerapkan kebenaran. Dapatkah orang seperti ini mendapatkan keselamatan dari Tuhan? Aku khawatir akan sulit bagi mereka untuk mendapatkannya. Ada orang yang percaya kepada Tuhan selama bertahun-tahun, dan apa pun yang terjadi mereka selalu berkata, “Menurutku begini ...,” “Aku berencana begitu ...,” dan “Menurutku begini dan begitu ...,” atau mereka berkata, “Pepatah lama ini benar sekali ...,” dan “Seperti kata orang terkenal itu ....” Orang-orang yang selalu berbicara seperti ini memiliki masalah karena ini membuktikan bahwa mereka berasal dari Iblis dan tidak memiliki sedikit pun kebenaran di dalam hatinya. Ketika sesuatu terjadi, jika engkau selalu berkata, “Aku ingat firman Tuhan mengatakan ...,” “Tuhan pernah berkata ...,” atau “Dalam salah satu khotbah di rumah Tuhan, dikhotbahkan bahwa ...,” “Ada baris dalam pujian berisi firman Tuhan yang mengatakan ...,” jika engkau selalu memikirkan masalah dan berbicara seperti ini, itu membuktikan bahwa engkau adalah orang yang mencintai kebenaran dan memiliki sebagian dari kenyataan kebenaran. Apa pun yang terjadi pada orang yang percaya kepada Tuhan, mereka pertama-tama harus mencari tahu apa yang dikatakan firman Tuhan, membandingkan segala sesuatu dengan firman Tuhan, dan menggunakan firman Tuhan sebagai landasan, dasar, dan titik awal mereka. Bukankah ini sikap yang seharusnya mereka miliki ketika mengejar dan menerapkan kebenaran? Ini adalah persyaratan minimal. Sekarang ini, meskipun orang-orang mendengarkan khotbah dan membaca firman Tuhan setiap hari, ketika sesuatu terjadi, mereka masih berkata, “Ibuku berkata ...,” “Ada pepatah lama ...,” “Orang terkenal ini berkata ...,” “Sebuah pepatah berkata ...,” dan “Seperti kata pepatah ....” Ke mana perginya firman Tuhan yang mereka makan dan minum? Dari sikap dan reaksi orang-orang ini, terlihat jelas bahwa mereka belum mendapatkan kebenaran atau memasuki kenyataan kebenaran. Mereka tidak memiliki hati yang takut akan Tuhan dan selalu berbicara dengan nada orang yang tidak percaya. Orang-orang seperti ini tampak dengan wajah yang datar dan tatapan kosong. Apa penyebabnya? (Tidak mengejar kebenaran adalah penyebabnya.) Secara lahiriah, orang mungkin tampak kaku dan tatapannya kosong, tetapi seperti apa di dalamnya? Di dalam batinnya, mereka layu, dengan kata lain, mereka belum disirami dan diberi makan dengan kebenaran. Mereka masih lapar dan belum mendapatkan kebenaran. Akibatnya, mereka menjalani kehidupan yang hampa dan melelahkan, lamban dalam merespon, ketika sesuatu terjadi mereka merasa sangat tidak berdaya, dan berkata dari waktu ke waktu, “Tuhan, aku tidak tahu harus berbuat apa!” “Aku bingung!” atau “Aku tidak punya jalan!” Kata-kata ini selalu terucap dari bibir mereka. Apakah itu kata-kata yang baik? (Tidak.) Lalu mengapa sebagian orang selalu menggunakannya? Bahkan, sudah menjadi istilah yang populer. Mengapa kata-kata ini terdengar janggal bagi-Ku? Itu bukan kata-kata yang baik, tidak perlu menggunakannya. Jangan terpaku pada hal-hal populer, sebaliknya perhatikan kebenaran dan selesaikan masalah nyatamu sendiri. Engkau harus merenungkan apakah pandangan, sikap, niat, dan titik awalmu memperlihatkan watak yang rusak ketika sesuatu terjadi padamu. Renungkanlah hal ini. Saat menghadapi situasi apa pun, apakah engkau mengandalkan falsafah Iblis dan menggunakan metode manusia untuk menyelesaikannya, apakah engkau mencari kebenaran dan menyelesaikannya menurut firman Tuhan, atau apakah engkau memilih berkompromi atau mengambil jalan tengah? Pilihanmu menunjukkan apakah engkau orang yang mencintai dan mengejar kebenaran. Jika selalu memilih untuk menyelesaikan masalah dengan mengandalkan falsafah Iblis dan metode manusia, engkau tidak akan mampu memperoleh kebenaran, atau pencerahan, penerangan, dan bimbingan Roh Kudus. Terlebih lagi, gagasan dan kesalahpahaman tentang Tuhan akan muncul dalam dirimu, dan Dia pada akhirnya akan membenci dan menolakmu serta menyingkirkanmu. Tetapi jika engkau dapat mencari kebenaran dalam segala hal dan menyelesaikannya menurut firman Tuhan, engkau akan mampu memperoleh pencerahan, penerangan, dan bimbingan Roh Kudus. Pemahamanmu tentang kebenaran akan makin jelas dan engkau akan makin mengenal Tuhan; dengan cara ini, engkau akan dapat benar-benar tunduk dan mengasihi Tuhan. Setelah menerapkan dan mengalaminya selama kurun waktu tertentu, watakmu yang rusak akan makin dibersihkan. Pemberontakanmu terhadap Tuhan akan berkurang sampai akhirnya engkau mencapai kesesuaian sepenuhnya dengan-Nya. Jika engkau selalu memilih berkompromi atau mengambil jalan tengah, engkau sebenarnya masih mengandalkan falsafah Iblis untuk menangani masalah. Hidup seperti ini tidak akan pernah membuatmu mendapatkan perkenanan Tuhan, engkau hanya akan disingkapkan dan disingkirkan. Jika engkau telah memilih cara yang salah untuk percaya kepada Tuhan, dengan mengikuti cara keagamaan, engkau perlu segera mengubah arah, mengambil langkah mundur, dan memilih cara yang benar. Hanya dengan cara itulah mungkin masih ada harapan bagimu untuk mencapai keselamatan. Jika engkau ingin mendapatkan cara yang benar untuk percaya kepada Tuhan, engkau harus mencari dan menemukannya sendiri. Orang yang memiliki pemahaman rohani akan menemukan jalan yang benar setelah berpengalaman selama jangka waktu tertentu.

Jadi, apa yang baru saja kita persekutukan? (Kita bersekutu tentang hal-hal utama yang diselesaikan dengan pengejaran kebenaran, yaitu berbagai pandangan keliru manusia tentang Tuhan dan watak mereka yang rusak. Kita juga bersekutu tentang pandangan, sikap, dan niat mereka ketika menghadapi berbagai situasi, serta apakah orang-orang tersebut mendekati masalah dengan menggunakan falsafah Iblis, gagasan, dan imajinasi manusia, atau menyelesaikannya melalui pencarian kebenaran.) Kata-kata ini mudah diingat, tetapi yang terpenting adalah apakah engkau mampu mengukurnya dengan firman Tuhan ketika sesuatu terjadi, dan apakah engkau mampu menemukan prinsip-prinsip penerapannya. Jika engkau mampu menerapkan prinsip-prinsip tersebut, engkau akan mampu menerapkan kebenaran, dan jika engkau mampu menerapkan kebenaran, engkau akan memiliki kenyataan kebenaran. Memahami kebenaran bukan berarti engkau telah mendapatkan kebenaran. Hanya ketika engkau mampu menerapkan kebenaran, barulah engkau mampu benar-benar memahaminya. Jika engkau sering menerapkan kebenaran dan melakukannya sepenuhnya sesuai dengan prinsip, itu berarti engkau telah memperoleh kebenaran. Hanya mampu berbicara tentang kata-kata dan doktrin tidak dapat dianggap memiliki kualitas yang baik. Engkau hanya akan memiliki kemampuan memahami jika engkau mampu mengejar kebenaran untuk menyelesaikan masalah ketika sesuatu menimpamu. Yang paling penting adalah mampu menyelesaikan masalah nyata. Sebagai contoh, jika engkau memiliki hubungan yang baik dengan seorang saudara atau saudari, dan mereka memintamu untuk menunjukkan masalah apa yang mereka miliki, bagaimana seharusnya penerapanmu? Hal ini berkaitan dengan pendekatan apa yang kaugunakan terhadap masalah tersebut. Apakah pendekatanmu didasarkan pada prinsip-prinsip kebenaran, atau apakah engkau menggunakan falsafah tentang cara berinteraksi dengan orang lain? Jika engkau mampu melihat dengan jelas bahwa mereka memiliki masalah, tetapi tidak memberi tahu mereka secara langsung agar tidak merusak hubunganmu, dan bahkan engkau berdalih, dengan berkata, “Tingkat pertumbuhanku masih kecil dan aku tidak memahami masalahmu sepenuhnya. Jika aku sudah memahaminya, aku akan memberitahukan masalahmu,” jadi apa masalahnya? Ini melibatkan falsafah tentang cara berinteraksi dengan orang lain. Bukankah ini berusaha mengelabui orang lain? Engkau seharusnya berbicara sebanyak yang mampu engkau lihat dengan jelas; dan jika ada sesuatu yang tidak jelas bagimu, katakan saja. Ini berarti mengatakan apa yang ada di hatimu. Jika engkau memiliki pemikiran tertentu dan hal-hal tertentu jelas bagimu, tetapi engkau takut menyinggung mereka, takut menyakiti perasaan mereka, dan memilih untuk diam saja, maka ini berarti engkau sedang hidup berdasarkan falsafah tentang cara berinteraksi dengan orang lain. Jika engkau mendapati ada orang yang memiliki masalah atau telah tersesat, sekalipun engkau tidak dapat membantu mereka dengan kasih, setidaknya engkau harus menunjukkan masalahnya agar mereka dapat merenungkannya. Jika engkau mengabaikannya, bukankah ini merugikan mereka? Jika engkau pernah membantu mereka, dan mendapati mereka tidak mau menerima kebenaran, tidak masuk akal, memiliki watak kejam, dan pada dasarnya tidak mencintai kebenaran, akan lebih bijaksana jika engkau tidak menunjukkan masalahnya kepada mereka. Tetapi jika engkau juga tidak menunjukkan masalahnya kepada orang yang mampu menerima kebenaran, itu berarti engkau tidak memiliki kasih. Jika engkau berinteraksi dengan saudara dan saudarimu seperti ini, engkau hanya bermain-main, menipu orang dengan kata-kata manis, dan selalu ingin mentertawakan orang lain. Orang yang bertindak seperti ini bukanlah orang baik, dan ada watak yang terkandung di dalamnya. Orang-orang seperti itu hidup sepenuhnya berdasarkan falsafah Iblis, mereka tidak berbicara atau bertindak berdasarkan nalar kemanusiaan yang normal dan juga tidak berperilaku berdasarkan prinsip kebenaran. Jadi, jika engkau mendapati seorang saudara atau saudari memiliki masalah, cara bertindak apa yang sesuai dengan kebenaran? Ada berapa banyak prinsip yang relevan? Pertama, setidaknya jangan membuat mereka tersandung. Engkau harus terlebih dahulu memikirkan kelemahan mereka dan bagaimana berbicara kepada mereka tanpa membuat mereka tersandung. Setidaknya, inilah yang harus kaupikirkan. Selanjutnya, jika engkau tahu bahwa mereka adalah orang yang benar-benar percaya kepada Tuhan dan mampu menerima kebenaran, maka ketika engkau melihat bahwa mereka memiliki masalah, engkau harus berinisiatif membantu mereka. Jika engkau tidak melakukan apa pun dan mentertawakan mereka, ini berarti merugikan mereka. Orang yang melakukannya tidak memiliki hati nurani atau nalar, dan tidak memiliki kasih terhadap orang lain. Siapa pun yang memiliki sedikit hati nurani dan nalar tidak boleh mentertawakan salah satu saudara-saudari. Engkau harus memikirkan segala cara yang memungkinkan untuk membantu mereka menyelesaikan masalah mereka, membuat orang tersebut memahami di mana letak kesalahan mereka dan apa penyebabnya. Apakah orang tersebut bisa bertobat, itu urusan mereka sendiri. Engkau telah memenuhi tanggung jawab yang seharusnya kaupenuhi. Sekalipun mereka tidak bertobat sekarang, suatu hari nanti mereka mungkin akan sadar, dan kemudian mereka akan bertobat, dan tidak akan mengeluh tentangmu atau menuduhmu. Setidaknya, caramu memperlakukan saudara-saudari tidak boleh berada di bawah standar hati nurani dan nalar. Jangan berutang kepada orang lain; bantulah mereka sejauh yang engkau mampu. Inilah yang seharusnya orang lakukan. Orang yang mampu memperlakukan saudara-saudari dengan kasih dan berdasarkan prinsip-prinsip kebenaran adalah jenis orang yang paling baik. Mereka juga orang yang paling baik hati. Tentu saja, saudara-saudari sejati adalah orang-orang yang mampu menerima dan menerapkan kebenaran. Jika orang hanya percaya kepada Tuhan untuk makan roti hingga kenyang atau untuk menerima berkat, tetapi tidak menerima kebenaran, mereka bukanlah saudara atau saudari. Engkau harus memperlakukan saudara-saudari sejati berdasarkan prinsip-prinsip kebenaran. Apa pun pelanggaran yang dilakukannya, dan betapa pun mereka mungkin untuk sesaat mengambil jalan yang salah karena tingkat pertumbuhan mereka yang kecil, engkau harus membantu mereka dalam semangat kasih. Apa hasil minimum yang harus dicapai dalam membantu mereka? Pertama, tidak membuat mereka tersandung, dan tidak membiarkan mereka menjadi negatif; kedua, benar-benar membantu mereka, dan membuat mereka berbalik dari jalan yang salah; dan ketiga, membuat mereka memahami kebenaran dan memilih jalan yang benar. Ketiga hasil ini hanya dapat dicapai dengan membantu mereka dalam semangat kasih. Jika engkau tidak memiliki kasih sejati, engkau tidak dapat mencapai ketiga hasil ini, dan paling banyak engkau hanya dapat mencapai satu atau dua hasil. Ketiga hasil ini juga merupakan tiga prinsip untuk membantu orang lain. Engkau mengetahui ketiga prinsip ini dan menguasainya, tetapi dengan cara apa sebenarnya prinsip-prinsip itu diterapkan? Apakah engkau benar-benar memahami kesulitan orang lain? Bukankah ini masalah lain? Engkau juga harus berpikir, “Dari mana asal kesulitan mereka? Apakah aku mampu membantu mereka? Jika tingkat pertumbuhanku terlalu kecil dan aku tak mampu menyelesaikan masalah mereka, dan aku berbicara sembarangan, aku mungkin mengarahkan mereka ke jalan yang salah. Terlebih lagi, bagaimana kemampuan memahami yang dimiliki orang ini? Seperti apa kualitas mereka? Apakah mereka keras kepala? Apakah mereka memiliki pemahaman rohani? Dapatkah mereka menerima kebenaran? Apakah mereka mengejar kebenaran? Jika mereka melihat bahwa aku lebih baik daripada mereka, dan aku bersekutu dengan mereka, akankah kecemburuan atau kenegatifan muncul dalam diri mereka?” Semua pertanyaan ini harus dipikirkan. Engkau juga harus menemukan metode yang sesuai, serta beberapa bagian firman Tuhan yang sesuai dengan keadaan mereka; mempersekutukan prinsip-prinsip kebenaran dengan jelas kepada mereka, membantu mereka memahami kebenaran firman Tuhan dan menemukan jalan untuk menerapkannya. Kemudian, masalah akan diselesaikan, dan orang itu akan keluar dari kesukarannya. Apakah ini masalah yang sederhana? Ini bukan masalah yang sederhana. Jika engkau tidak memahami kebenaran, maka sebanyak apa pun engkau berbicara, itu tidak akan berguna. Jika engkau sungguh-sungguh memahami kebenaran, engkau akan mampu mencerahkan dan bermanfaat bagi mereka hanya dengan beberapa kalimat. Kunci untuk menolong orang lain dengan kasih adalah bersekutu tentang beberapa bagian dari firman Tuhan mengenai masalah tersebut, metode inilah yang paling efektif. Jika engkau tidak bersekutu tentang firman Tuhan dan hanya menggunakan perkataan manusia, engkau tidak akan pernah mampu menyelesaikan masalah nyata apa pun, tidak peduli seberapa banyak kata yang engkau ucapkan. Terlepas dari masalah yang dihadapi, banyak orang yang hanya bisa menasihati orang lain dan berkata, “Bacalah lebih banyak firman Tuhan dan carilah kebenaran di dalamnya, masalah tersebut akan mudah untuk dipecahkan,” atau “Engkau harus mengasihi Tuhan, dan itu sudah cukup. Engkau tidak akan pernah menjadi negatif karena mengasihi Tuhan akan menyelesaikan semua masalahmu”. Tidak sesederhana itu. Apakah mengasihi Tuhan sesuatu yang bisa langsung engkau terapkan setelah diucapkan? Bagaimana orang bisa mengasihi Tuhan jika mereka tidak memahami kebenaran? Bagaimana orang bisa mengasihi Tuhan jika mereka tidak mengenal pekerjaan-Nya? Jika benar-benar mengasihi Tuhan, orang tidak akan pernah menjadi negatif dan tidak akan mengalami kesulitan. Mengasihi Tuhan bukanlah perkara sederhana. Apakah hal itu bisa dicapai hanya dengan berbicara tentang beberapa doktrin atau meneriakkan slogan? Ketundukan kepada Tuhan bahkan tidak sesederhana itu, dan bukan berarti mengucapkan beberapa kata nasihat bisa membuat seseorang tunduk kepada-Nya. Meskipun bersekutu tentang firman Tuhan dapat memberikan sedikit manfaat bagi orang pada saat itu, bukan berarti engkau mampu mengatasi pemberontakan mereka dan membuat mereka tunduk kepada Tuhan hanya dengan sekali mempersekutukan kebenaran, juga bukan berarti orang akan mampu langsung tunduk kepada Tuhan ketika engkau bersekutu tentang kebenaran dengan jelas. Orang harus mengalami penghakiman, hajaran, dan pemangkasan untuk meraih hasil. Orang yang selalu berbicara tentang kata-kata dan doktrin untuk menasihati orang lain adalah yang paling dangkal. Mereka tidak memiliki kenyataan kebenaran, selalu bergantung pada pembicaraan tentang kata-kata dan doktrin untuk menolong orang, namun mereka tidak mencapai hasil apa pun. Ini disebut bersikap asal-asalan dan bukan cara yang tulus dalam memperlakukan orang, terlalu palsu, dan tidak baik hati. Singkatnya, orang seperti ini adalah orang munafik. Jika engkau tidak memiliki hati yang bersimpati atau mengasihi orang lain, bagaimana engkau dapat menolong orang? Bukanlah sesuatu yang mudah untuk benar-benar menyelesaikan masalah. Engkau harus memahami kebenaran, melihat inti masalahnya, kemudian mempersekutukannya secara jelas dengan orang lain sesuai prinsip kebenaran, dan mampu bersekutu di jalan penerapan dengan cara yang dimengerti orang lain. Dengan demikian, orang tidak hanya akan memahami kebenaran, tetapi juga memiliki jalan untuk menerapkannya, barulah kemudian masalah tersebut dapat dianggap terselesaikan. Engkau harus melalui semua hal ini; pemahaman akan datang melalui pengalaman langsungmu yang nyata. Makin banyak engkau bersekutu tentang kebenaran, makin jelas kebenaran itu, hatimu akan makin teguh, dan engkau akan makin memiliki jalan ke depan. Ketika engkau benar-benar memahami kebenaran, engkau akan tahu bagaimana menerapkannya. Orang yang percaya kepada Tuhan harus mengalami seperti itu, mereka harus menyelesaikan masalah mereka satu per satu, dan setiap kali mereka menyelesaikan masalah, mereka harus membereskan suatu jenis watak yang rusak. Ketika mereka telah menyelesaikan banyak masalah, watak rusak mereka juga akan sedikit demi sedikit dibereskan. Dengan demikian, makin banyak masalah yang mereka selesaikan, watak rusak yang dimiliki akan makin sedikit dan kenyataan ketundukan mereka kepada Tuhan akan makin besar. Dengan cara ini, tanpa disadari orang akan memasuki kenyataan kebenaran. Makin banyak masalah yang diselesaikan, dan makin banyak kebenaran yang mereka pahami, makin banyak pula jalan penerapan yang akan mereka miliki; makin banyak masalah yang mereka selesaikan, dan makin banyak watak rusak yang mereka bersihkan, akan makin banyak kenyataan kebenaran yang mereka masuki. Ini adalah proses percaya kepada Tuhan: Engkau terus-menerus menemukan masalah dan menyelesaikannya—begitu engkau menyelesaikan satu masalah, engkau menemukan masalah lain dan kemudian menyelesaikannya, dan akhirnya engkau menyelesaikan banyak masalah. Engkau mulai memahami kebenaran, dan jika masalah itu muncul lagi, engkau akan mampu dengan cepat menyelesaikannya sendiri. Dengan cara inilah tingkat pertumbuhanmu akan perlahan-lahan meningkat. Dengan makin sedikit masalah dan kesulitan, engkau tentu akan makin sedikit perwujudan kerusakan, makin tunduk kepada Tuhan, dan memiliki lebih banyak kesaksian pengalaman. Dengan cara ini, tanpa disadari watak hidupmu akan berubah, dan pada akhirnya engkau akan mencapai kesesuaian dengan Tuhan. Engkau tidak akan memiliki pemberontakan, engkau akan mampu menerapkan kebenaran dan tunduk kepada Tuhan dalam hal apa pun. Ini artinya tingkat pertumbuhanmu akan meningkat dan engkau sepenuhnya akan memperoleh keselamatan.

Menerapkan kebenaran sebetulnya cukup sederhana, tetapi jika engkau tidak memiliki kemampuan pemahaman yang cukup, tidak berkomitmen penuh serta selalu ceroboh dan bersikap asal-asalan, engkau tidak akan pernah memperoleh kebenaran. Jadi, bagaimana seseorang bisa memperoleh kebenaran? Apakah melalui taktik yang menipu atau paksaan? Bukan. Kebenaran didapatkan secara bertahap, sedikit demi sedikit melalui akumulasi pencarian, pengalaman langsung, dan eksplorasi saat engkau menjalani kehidupan nyata. Ini juga merupakan cara Roh Kudus membimbingmu, kadang hanya memberi beberapa perkataan yang pada saat itu tidak kau pahami, tetapi setelah beberapa hari melalui pencarian kebenaran, engkau baru memahaminya, hatimu menjadi tercerahkan, dan engkau akan menemukan jalan. Engkau akan memperoleh pemahaman, sementara yang lain mungkin tidak mendapatkannya, engkau bertumbuh dalam aspek kebenaran ini. Itulah yang disebut diberi kemurahan. Beberapa detail kebenaran harus dialami, ketika pengalamanmu makin mendalam dan terperinci, engkau akan memahami jalanmu dengan lebih akurat. Tanpa disadari, engkau akan mengikuti jalan ini dalam mencari dan menerapkan kebenaran. Engkau akan mendapatkan lebih banyak pencerahan di atas landasan pemahamanmu tentang kebenaran, serta memahami lebih banyak detail dan kenyataan kebenaran. Inilah jalan untuk mengejar kebenaran. Jika engkau mampu mengalami dan menerapkannya, engkau akan merasa bahwa menerapkan kebenaran itu tidaklah sulit. Sebaliknya, jika engkau tidak mampu menerapkannya dengan cara ini, engkau akan selalu merasa bahwa menerapkan kebenaran itu abstrak dan sulit, lebih sulit daripada mengikuti kuliah atau meneliti teknologi canggih. Padahal, ini hanya soal menggunakan hatimu. Mempelajari pengetahuan atau teori profesional apa pun akan bergantung pada ingatan, analisis mental, dan penelitian, tetapi untuk memperoleh kebenaran, memerlukan keterlibatan hatimu. Engkau harus menggunakan hati untuk memahami dan merasakannya, serta berusaha merenungkan cara untuk mengalaminya. Perlahan, engkau akan menemukan dan memperoleh jalan yang semestinya untuk menerapkan kebenaran. Dengan demikian, engkau akan memperoleh harta yang berharga. Apa rahasia untuk mendapatkan kebenaran? Pertama, jangan menggunakan pemikiran, logika, falsafah tentang cara berinteraksi dengan orang lain, atau teknik Iblis untuk menangani hal-hal yang terjadi di sekitarmu. Itu merupakan jalan buntu, jika engkau hidup dengan falsafah Iblis, engkau tidak akan pernah mampu memperoleh kebenaran. Ketika terjadi sesuatu, jika reaksi pertamamu adalah menangani dan menyelesaikannya dengan metode dan teknik manusia, selalu ingin melindungi kepentingan dan citramu sendiri, itu akan membawamu pada jalan buntu. Jika engkau mampu mencari kebenaran saat menghadapi masalah, mampu berdoa kepada Tuhan dan mencari maksud-Nya, mengetahui pelajaran apa yang harus dipetik, dan mengetahui kebenaran apa yang harus dipahami dalam pengaturan Tuhan, inilah hal yang benar. Oleh karena itu, apa pun yang terjadi pada orang-orang yang tidak mengejar kebenaran, mereka akan selalu mati rasa, canggung, bimbang, tak berdaya, dan tidak memiliki jalan. Padahal, Tuhan memberikan banyak kesempatan kepada manusia untuk mendapatkan kebenaran, tetapi karena tidak mencintai kebenaran, mereka memilih jalan yang salah dan gagal memperolehnya.

Manusia yang hidup dalam watak yang rusak, mereka itu hidup demi status, kesombongan, keuntungan, dan keinginan. Semua manusia yang rusak itu seperti ini, pada hakikatnya sama, hanya ada sedikit perbedaan. Terlepas dari seberapa besar watak rusak seseorang, setelah percaya kepada Tuhan, semua yang mencintai kebenaran akan mampu memahami watak rusak mereka melalui makan, minum, dan mengalami firman Tuhan. Banyak watak mereka yang rusak secara bertahap akan teratasi dan perwujudan kerusakannya makin berkurang. Mereka ini sangat berbeda dengan orang yang tidak percaya dan merupakan dua tipe orang yang berbeda. Bukankah perubahan ini dicapai dengan mengejar kebenaran? Orang-orang ini berubah dari setan tidak percaya menjadi manusia sejati yang telah mendapatkan kebenaran dan menjalani keserupaan dengan manusia setelah mereka percaya kepada Tuhan; inilah hasil dan buah dari kepercayaan kepada Tuhan. Namun, mereka yang sama sekali tidak mengejar kebenaran setelah percaya kepada Tuhan, tidak berubah meskipun sudah bertahun-tahun percaya, mereka masih sama seperti orang yang tidak percaya—orang seperti ini akan disingkirkan. Mengapa ada perbedaan yang begitu besar di antara sesama orang yang percaya kepada Tuhan dan melaksanakan tugas? Alasan utamanya adalah sikap mereka terhadap kebenaran berbeda. Hati orang-orang yang mencintai kebenaran akan makin terang ketika mereka membaca lebih banyak firman Tuhan, dan makin banyak mereka mendengarkan khotbah, makin besar pula pemahamannya—mereka selalu mengalami kemajuan. Namun, orang-orang yang tidak mencintai kebenaran tidak menikmati membaca firman Tuhan dan juga tidak berusaha untuk menerapkan kebenaran. Akibatnya, watak rusak mereka tidak dapat teratasi atau dihilangkan. Mereka tidak mampu menyembunyikan watak rusak mereka, sekalipun mereka mencobanya, dan mereka tidak dapat menutupinya meskipun ingin. Ini karena manusia yang rusak semuanya telah dirusak oleh Iblis, baik yang tidak percaya maupun yang percaya kepada Tuhan, esensi watak Iblis mereka yang rusak sebenarnya sama. Mereka semua hidup untuk status, citra, keuntungan, dan keinginan. Untuk apa orang berdebat? Mengapa mereka saling memukul untuk suatu hal? Itu semua demi mengejar status, citra, keuntungan, dan keinginan. Terlepas dari metode, teknik, atau bentuknya, pada hakikatnya, tujuannya tetap sama. Mengapa Iblis dijatuhkan ke angkasa? (Karena Iblis bersaing dengan Tuhan untuk mendapatkan status.) Inilah wajah Iblis yang sebenarnya. Saat ini, “gen” Iblis telah diturunkan kepada umat manusia yang rusak, merusak mereka, sehingga mereka menjadi serupa dengan Iblis, berwujud Iblis, dan berperilaku persis seperti Iblis. Jika engkau mampu mengenali watak yang rusak dalam esensi natur Iblis, dan kemudian mengatasinya satu per satu, engkau akan diselamatkan dan mampu melepaskan diri dari pengaruh Iblis. Apakah sulit untuk mengatasi masalah watak yang rusak? (Tidak sulit bagi orang-orang yang mengejar kebenaran, namun sering kali kami tidak mau menerapkan kebenaran dan hanya bertindak sesuai keinginan kami sendiri. Ketika dipangkas, kami pada awalnya menjadi negatif dan kesal, sebelum kemudian dengan enggan menerapkannya sesuai kebenaran.) Semua yang tidak mencintai kebenaran bersikap seperti ini. Mereka harus didorong, ditarik, dan didesak oleh orang lain untuk menerapkan sedikit saja kebenaran. Apa kesulitan terbesar dalam menerapkan kebenaran? Sekarang ada orang-orang yang melihat dengan jelas bahwa kesulitan terbesar itu terutama terletak pada hambatan yang datang dari watak yang rusak. Itu karena kecintaan mereka akan ketenaran, keuntungan, status, kesombongan, dan citra. Percakapan, perselisihan, dan perdebatan di antara mereka, semuanya adalah persaingan untuk mengetahui siapa yang lebih unggul—siapa pun yang mampu meyakinkan pihak lain, pada akhirnya akan terlihat lebih baik. Mereka semua bersaing tentang siapa yang memiliki wawasan, kompetensi, atau otoritas, dan siapa yang berhak membuat keputusan. Persaingan mengenai hal ini tidak ada habisnya, dan di balik semua ini tersembunyi watak Iblis yang hidup untuk ketenaran, keuntungan, dan status. Dengan memahami hal ini secara jelas, masalah tersebut bisa dengan lebih mudah dipecahkan. Setidaknya, selesaikan dulu hal-hal dangkal yang mudah diatasi, kemudian secara bertahap atasi kesalahpahaman, spekulasi, keraguan, dan keluhan tentang Tuhan yang ada di hatimu yang paling dalam, serta pertentangan, pengujian, dan persaingan yang tersembunyi di sana. Begitu semua teratasi sepenuhnya, engkau akan menjadi seperti Ayub, orang yang sempurna di mata Tuhan. Mengapa Tuhan berkata bahwa Ayub adalah orang yang sempurna? Melalui ujian Tuhan kepadanya, kita dapat melihat bahwa Ayub tidak memiliki pertentangan atau pengujian terhadap Tuhan. Selama hidupnya dan semasa mengalami kedaulatan Tuhan atas segala sesuatu, hal-hal seperti pemberontakan dan perlawanannya, semuanya dipangkas dan diatasi. Setelah hal-hal negatif terselesaikan, perilakunya benar-benar berbeda dari semua manusia yang rusak ketika menghadapi ujian Tuhan. Apakah yang dia katakan dalam ujiannya, “Yahweh yang memberi, Yahweh juga yang mengambil; terpujilah nama Yahweh,” adalah doktrin? Tentu saja bukan. Kata-kata ini memiliki bobot dan belum pernah ada yang berkata seperti itu sebelumnya; diucapkan pertama kali oleh Ayub yang berasal dari pengalamannya sendiri.

Apakah engkau semua khawatir ketika melihat dirimu memperlihatkan begitu banyak kerusakan setiap hari dan selalu hidup dalam watak Iblis tanpa banyak perubahan? (Ya, aku khawatir dan terkadang merasa tersiksa.) Merasa khawatir itu normal, begitu juga merasa tersiksa. Namun, betapa pun khawatir atau tersiksanya dirimu, engkau perlu tenang dan mencari cara untuk mengatasi watak rusakmu. Inilah keadaan pikiran yang benar. Jika engkau merasa tersiksa selama bertahun-tahun dan watak rusakmu masih belum teratasi, hal ini tidak akan berhasil dan perasaan tersiksa itu tidak berguna. Engkau harus merenung, “Masalah apa saja yang telah kuselesaikan? Watak rusak apa dalam diriku yang telah diatasi? Dalam hal apa aku tidak lagi mengeluh tentang Tuhan?” Engkau harus terus menanyakannya pada dirimu sendiri. Jika engkau berkata, “Aku selalu mengeluh dan menggerutu ketika menghadapi hal semacam ini, serta menyimpan kesalahpahaman tentang Tuhan, tetapi sekarang aku tidak mengeluh ketika hal itu terjadi lagi, aku tidak menyimpan kesalahpahaman tentang Tuhan,” hal ini menunjukkan engkau tidak membuang-buang waktu. Begitu memahami dan memperoleh kebenaran, engkau akan memiliki sikap yang berbeda terhadap Tuhan, dan dengan sendirinya akan memiliki hati yang takut akan Tuhan, serta keadaan pikiran yang tunduk. Ini bukan penghormatan biasa atau menunjukkan rasa hormat dari kejauhan, kerinduan, cinta, keterikatan, atau ketergantungan; bukan hanya hal-hal tersebut, melainkan ketakutan yang nyata. Bagi manusia yang rusak saat ini, masih terlalu dini dan terlalu jauh untuk berbicara tentang takut akan Tuhan. Jadi, apa yang harus engkau kejar terlebih dahulu sekarang? Tidak mencurigai Tuhan apa pun yang terjadi. Bagaimana engkau mampu menahan diri dari kecurigaan? Pertama, engkau harus tahu apa maksud Tuhan dan apa itu kebenaran. Kedua, ketika terjadi sesuatu yang tidak sesuai dengan gagasanmu, jangan mengeluh tentang Tuhan atau memiliki kesalahpahaman tentang-Nya. Bagaimana caranya supaya engkau tidak memiliki kesalahpahaman? Engkau perlu memahami kebenaran, kemudian secara bertahap menerobos dan menangani gagasan serta kesalahpahamanmu tentang Tuhan satu per satu. Saatnya akan tiba, betapa pun besar ujian atau kesulitan yang engkau hadapi, engkau tidak akan melawannya. Sebaliknya, engkau akan memiliki hati yang takut akan Tuhan dan mampu tunduk tidak peduli bagaimana Dia mengujimu. Pada saat itulah, engkau telah berhasil. Di tahap mana engkau sekarang berada? Ketika sesuatu terjadi, engkau merenung, “Apakah ini perbuatan Tuhan? Apakah benar bagi-Nya untuk melakukan ini?” atau bahkan terkadang berpikir, “Di mana Tuhan? Apakah Tuhan itu ada? Mengapa aku tidak bisa merasakan kehadiran-Nya?” Ada banyak pemikiran dan keadaan seperti ini, tetapi itu tidak baik karena engkau masih jauh dari perjalanan menuju kesempurnaan. Engkau harus bekerja keras dalam pengejaranmu karena tingkat pertumbuhanmu saat ini masih terlalu kecil, tidak memenuhi standar untuk memiliki kenyataan kebenaran. Jangan berpikir bahwa engkau baik-baik saja dan memiliki sejumlah kenyataan sehingga engkau bisa masuk surga dan menjadi malaikat. Kenyataanmu yang sedikit itu masih jauh dari cukup; bahkan jika engkau diberi sayap, engkau tetap bukan malaikat. Jangan menganggap dirimu terlalu baik atau terlalu tinggi, engkau semestinya memiliki sedikit kesadaran diri. Mampukah engkau bersaksi untuk Tuhan? Apakah engkau layak digunakan oleh Tuhan? Jika diukur dengan standar ini, engkau masih jauh dari tuntutan Tuhan dan membutuhkan pengalaman beberapa tahun lagi.
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Mengenal Diri Sendiri Sangat Penting untuk Mengejar Kebenaran

Ada orang-orang yang, setelah percaya kepada Tuhan selama bertahun-tahun dan mendengarkan banyak khotbah, mendapatkan sedikit manfaat darinya. Setidaknya, mereka dapat mengucapkan kata-kata dan doktrin yang sepertinya semua sesuai dengan kebenaran. Namun, ketika sesuatu terjadi, mereka tidak dapat menerapkan kebenaran; mereka tidak dapat melakukan satu hal pun yang sesuai dengan kebenaran. Dapat juga dikatakan bahwa selama bertahun-tahun percaya kepada Tuhan, mereka belum melakukan satu pun hal untuk melindungi pekerjaan gereja dan satu pun perbuatan yang adil. Bagaimana hal ini dapat dijelaskan? Meskipun mampu mengucapkan kata-kata dan doktrin, mereka pasti tidak memahami kebenaran, jadi mereka tidak mampu menerapkan kebenaran. Ketika beberapa orang mempersekutukan pengenalan diri mereka, mereka langsung berkata, “Aku adalah setan, Iblis yang hidup, seseorang yang menentang Tuhan. Aku memberontak terhadap-Nya dan mengkhianati-Nya; aku adalah ular berbisa, orang jahat. Aku pantas dikutuk.” Apakah ini pengenalan diri yang sejati? Mereka hanya berbicara secara umum. Mengapa mereka tidak memberikan contoh? Mengapa mereka tidak mengungkapkan hal-hal memalukan yang mereka lakukan serta menelaah dan menyingkapkannya? Ada orang yang tidak memiliki kemampuan membedakan, mendengar mereka dan berpikir, “Itu baru pengenalan diri yang sejati! Mereka bahkan mengenal diri mereka sendiri sebagai setan, dan mengutuk diri mereka sendiri. Betapa tingginya tingkat yang telah mereka capai!” Banyak orang, khususnya orang yang baru percaya, cenderung disesatkan oleh perkataan ini. Mereka mengira pembicara ini murni dan memiliki pemahaman rohani, bahwa ini adalah orang yang mencintai kebenaran, dan mampu menjadi pemimpin. Namun, begitu mereka berinteraksi dengan orang tersebut selama beberapa waktu, mereka mendapati bahwa orang itu tidak seperti yang mereka bayangkan, melainkan sangat palsu dan licik, ahli dalam menyamar dan berpura-pura, yang mana ini menjadi hal yang sangat mengecewakan. Atas dasar apa orang dapat dianggap benar-benar mengenal dirinya sendiri? Engkau tidak bisa hanya mempertimbangkan apa yang mereka katakan—kuncinya adalah melihat apakah mereka mampu menerima kebenaran, dan apakah mereka mampu menerapkannya setelah memahaminya. Bagi mereka yang benar-benar memahami kebenaran, mereka tidak hanya mampu memiliki pengenalan yang sejati akan diri mereka sendiri, yang terpenting, mereka mampu menerapkan kebenaran. Mereka tidak hanya berbicara tentang pemahaman sejati mereka, tetapi juga mampu benar-benar melakukan apa yang mereka katakan. Itu berarti, perkataan dan tindakan mereka sepenuhnya selaras. Jika apa yang mereka katakan terdengar bagus dan masuk akal, tetapi mereka tidak melakukannya, tidak menghidupinya, maka dalam hal ini mereka telah menjadi orang Farisi, mereka adalah orang munafik, dan sama sekali bukan orang yang benar-benar mengenal dirinya sendiri. Banyak orang terdengar sangat masuk akal ketika mempersekutukan kebenaran, tetapi tidak menyadari ketika mereka memperlihatkan watak yang rusak. Apakah orang-orang ini mengenal dirinya sendiri? Jika orang tidak mengenal dirinya sendiri, apakah mereka orang yang memahami kebenaran? Semua orang yang tidak mengenal dirinya sendiri adalah orang yang tidak memahami kebenaran, dan semua orang yang mengucapkan kata-kata kosong tentang pengenalan diri sendiri memiliki kerohanian yang palsu, mereka adalah para pembohong. Ada orang-orang yang terdengar sangat masuk akal ketika mengucapkan kata-kata dan doktrin, tetapi dalam hal keadaan dalam roh mereka, mereka mati rasa dan bebal, mereka tidak peka, mereka juga tidak tanggap terhadap masalah apa pun. Dapat dikatakan mereka mati rasa, tetapi terkadang mereka terdengar sepertinya roh mereka cukup tajam. Misalnya, tepat sesudah sesuatu terjadi, mereka langsung mampu mengenal diri sendiri, dengan berkata: “Ada satu pemikiran yang baru saja muncul di benakku. Aku memikirkannya dan menyadari bahwa itu sesuatu yang licik, bahwa aku menipu Tuhan.” Sebagian orang yang tidak memiliki kemampuan membedakan merasa iri saat mendengar ini, dan berkata: “Orang ini segera menyadari saat memperlihatkan kerusakan, dan mampu membuka diri serta bersekutu tentang hal itu. Mereka begitu cepat bereaksi, rohnya tajam, jauh lebih baik daripada kita. Inilah orang yang benar-benar mengejar kebenaran.” Apakah ini cara yang tepat untuk menilai orang? (Tidak.) Jadi apakah yang seharusnya menjadi dasar untuk mengevaluasi apakah seseorang itu benar-benar mengenal dirinya sendiri? Bukan hanya apa yang keluar dari mulutnya. Engkau juga harus melihat apa yang sebenarnya terwujud dalam diri mereka. Metode yang paling sederhana adalah dengan melihat apakah mereka mampu menerapkan kebenaran—inilah yang paling penting. Jika mereka mampu menerapkan kebenaran, itu membuktikan bahwa mereka benar-benar mengenal dirinya sendiri, karena mereka yang benar-benar mengenal dirinya sendiri memperlihatkan pertobatan, dan hanya ketika orang memperlihatkan pertobatan, barulah mereka benar-benar mengenal dirinya sendiri. Misalnya, orang mungkin tahu bahwa mereka licik, bahwa mereka penuh dengan siasat picik dan penuh dengan rencana licik, dan mereka mungkin juga mampu mengenali ketika orang lain memperlihatkan kelicikan. Jadi, engkau harus melihat apakah mereka benar-benar bertobat dan membuang watak licik mereka setelah mengakui bahwa mereka licik. Jika mereka kembali memperlihatkan kelicikan, lihatlah apakah mereka merasa bersalah dan malu karena telah berbuat demikian, apakah mereka benar-benar menyesal. Jika mereka tidak punya rasa malu, apalagi pertobatan, maka pengenalan mereka akan kelicikan mereka sendiri hanyalah sepintas lalu dan sembarangan, hanyalah asal-asalan; itu bukanlah pengenalan sejati. Mereka tidak merasa bahwa kelicikan adalah hal yang sedemikian jahat atau bahwa itu bersifat setan, terlebih lagi, mereka tidak merasa bahwa berbuat licik itu adalah perilaku yang memalukan dan tercela. Mereka berpikir, “Semua orang itu licik. Satu-satunya yang tidak licik hanyalah orang bodoh. Sedikit kelicikan tidak menjadikanmu orang jahat. Aku tidak melakukan kejahatan; aku bukan orang yang paling licik di antara orang-orang.” Dapatkah orang-orang seperti ini benar-benar mengenal diri sendiri? Tentu saja tidak. Ini karena mereka tidak memiliki pengenalan akan watak licik mereka, mereka tidak membenci kelicikan, dan segala sesuatu yang mereka katakan tentang pengenalan diri adalah semacam kepura-puraan, itu adalah omong kosong. Tidak mengenal watak rusaknya sendiri bukanlah pengenalan diri sejati. Alasan mengapa orang-orang yang licik tidak dapat benar-benar mengenal dirinya sendiri adalah karena bagi mereka, tidak mudah menerima kebenaran. Jadi, sebanyak apa pun kata-kata dan doktrin yang mereka ucapkan, mereka tidak akan benar-benar berubah.

Bagaimana orang dapat membedakan apakah seseorang itu mencintai kebenaran atau tidak? Di satu sisi, orang harus melihat apakah orang tersebut mampu mengenal dirinya sendiri berdasarkan firman Tuhan atau tidak, apakah mereka mampu merenungkan diri mereka dan merasa benar-benar menyesal; di sisi lain, orang harus melihat apakah mereka mampu menerima dan menerapkan kebenaran. Jika mereka mampu menerima dan menerapkan kebenaran, berarti mereka adalah orang yang mencintai kebenaran dan mampu tunduk pada pekerjaan Tuhan. Jika mereka hanya mengakui kebenaran, tetapi tidak pernah menerima atau menerapkannya, seperti ada orang-orang yang berkata, “Aku memahami semua kebenaran, tetapi aku tidak mampu menerapkannya,” ini cukup untuk membuktikan bahwa mereka bukanlah orang yang mencintai kebenaran. Ada orang-orang yang mengakui bahwa firman Tuhan adalah kebenaran dan bahwa mereka memiliki watak yang rusak, dan juga mengatakan bahwa mereka bersedia bertobat dan menjadi manusia baru, tetapi setelah itu, sama sekali tidak ada perubahan. Perkataan dan tindakan mereka masih sama seperti sebelumnya. Ketika mereka berbicara tentang mengenal diri mereka sendiri, mereka seolah-olah sedang bercanda atau meneriakkan slogan, dan di lubuk hatinya mereka tidak merenungkan dan tidak mengenal diri mereka sama sekali. Masalah utamanya adalah mereka tidak memiliki sikap penyesalan. Apalagi, mereka tidak membuka diri dan mengungkapkan tentang kerusakan mereka dengan cara yang sederhana dan murni untuk benar-benar merenungkan diri mereka sendiri. Sebaliknya, mereka berpura-pura mengenal diri mereka sendiri dengan melakukannya hanya sebagai formalitas dan bersikap asal-asalan dalam melakukannya. Mereka bukanlah orang yang benar-benar mengenal diri mereka sendiri ataupun menerima kebenaran. Ketika orang-orang semacam itu berbicara tentang mengenal diri mereka sendiri, mereka sedang bersikap asal-asalan; mereka sedang melakukan penyamaran dan penipuan, serta berpura-pura rohani. Ada orang-orang yang licik, dan ketika melihat orang lain bersekutu tentang pengenalan akan diri sendiri, mereka berpikir, “Semua orang membuka diri dan menelaah kelicikan mereka sendiri. Jika aku tidak mengatakan apa pun, mereka akan berpikir aku tidak mengenal diriku sendiri. Jadi, aku harus melakukan formalitas!” Setelah itu, mereka menggambarkan kelicikan mereka sendiri sebagai hal yang sangat serius, membesar-besarkannya, dan pengenalan diri mereka tampaknya sangat mendalam. Semua orang yang mendengar merasa mereka benar-benar mengenal diri mereka sendiri, dan setelah itu memandang mereka dengan rasa iri, yang kemudian membuat mereka merasa seolah-olah mereka sangat mulia, seolah-olah mereka baru saja menghiasi kepala mereka dengan pancaran kemuliaan. Cara mereka mengenal diri sendiri dengan sikap asal-asalan seperti ini, disertai dengan penyamaran dan penipuan mereka, menyesatkan orang lain. Dapatkah hati nurani mereka tenang ketika mereka melakukan hal ini? Bukankah ini kelicikan yang terang-terangan? Jika orang hanya mengucapkan kata-kata kosong tentang mengenal diri mereka sendiri, tetapi setinggi atau sebaik apa pun pengenalan itu mereka masih terus bertindak berdasarkan watak rusak mereka, tanpa perubahan sama sekali, maka itu bukanlah pengenalan diri yang sejati. Jika orang mampu dengan sengaja menyamar dan menipu dengan cara ini, itu membuktikan bahwa mereka sama sekali tidak menerima kebenaran, dan mereka sama saja seperti orang tidak percaya. Cara bicara mereka tentang pengenalan diri mereka hanyalah mengikuti tren dan mengatakan sesuatu yang sesuai dengan selera semua orang. Bukankah pengenalan dan penelaahan mereka tentang diri mereka sendiri, menipu? Apakah ini pengenalan diri yang sejati? Sama sekali bukan. Ini karena mereka tidak membuka diri dan menelaah diri mereka sendiri dari hati—demi melakukan formalitas, mereka berbicara sedikit tentang mengenal diri mereka sendiri dengan cara menyamar dan berpura-pura. Yang jauh lebih serius adalah ketika mereka berbicara tentang pengenalan diri mereka, mereka sengaja membesar-besarkan, berbicara tentang masalah mereka seolah-olah itu sangat serius, agar orang lain kagum dan iri kepada mereka. Ini menunjukkan bahwa niat dan tujuan pribadi mereka bercampur di dalamnya. Ketika mereka melakukan hal ini, mereka tidak merasa berutang, dan hati nurani mereka tidak merasa tertegur setelah mereka menyamar dan melakukan penipuan. Mereka tidak merasakan apa pun dan tidak berdoa kepada Tuhan untuk mengakui kesalahan mereka setelah memberontak terhadap Tuhan dan menipu-Nya. Bukankah orang-orang seperti ini cukup keras kepala di dalam hatinya? Jika mereka tidak merasa berutang, dapatkah mereka merasa menyesal? Dapatkah seseorang tanpa hati yang benar-benar menyesal memberontak terhadap daging dan menerapkan kebenaran? Dapatkah seseorang tanpa hati yang benar-benar menyesal sungguh-sungguh bertobat? Tentu saja tidak. Jika mereka bahkan tidak memiliki hati yang menyesal, bukankah tak masuk akal untuk berbicara tentang pengenalan diri? Bukankah ini sekadar penyamaran dan penipuan? Ada orang-orang yang sesudah berbohong dan menipu dapat menyadarinya dan merasa menyesal karena memiliki rasa malu, merasa malu untuk terang-terangan mengakui kerusakan mereka kepada orang lain, tetapi mampu berdoa dan membuka diri kepada Tuhan. Mereka mau bertobat dan sesudah itu, benar-benar berubah. Mereka juga orang-orang yang mengenal dirinya sendiri dan benar-benar bertobat. Siapa pun yang punya keberanian untuk mengakui di hadapan orang lain bahwa dirinya sudah berbohong dan menipu, juga mampu berdoa kepada Tuhan dan membuka diri, mengakui perwujudan dari kerusakannya, adalah orang yang mampu mengenal dirinya sendiri dan sungguh-sungguh bertobat. Sesudah beberapa waktu berdoa dan mencari kebenaran, mereka akan menemukan jalan penerapan dan mengalami perubahan. Meskipun semua orang memiliki esensi natur yang sama dan watak yang rusak, mereka yang mampu menerima kebenaran mempunyai harapan untuk diselamatkan. Ada orang-orang yang sesudah percaya kepada Tuhan, senang membaca firman Tuhan dan fokus pada perenungan diri. Ketika melihat perwujudan dari kerusakannya, mereka merasa berutang kepada Tuhan dan sering kali menggunakan metode pengendalian diri untuk mengatasi masalah kebohongan dan penipuan. Namun, karena tidak mampu mengendalikan diri, mereka masih sering berbohong dan terlibat dalam penipuan. Saat itulah mereka menyadari bahwa masalah watak Iblis bukanlah masalah yang dapat diselesaikan dengan pengendalian diri. Maka, mereka berdoa kepada Tuhan menjelaskan kesulitan-kesulitannya, memohon kepada-Nya untuk menyelamatkan mereka dari kekangan natur dosa dan pengaruh Iblis sehingga dapat memperoleh keselamatan dari Tuhan. Sesudah beberapa saat, akan ada hasil, tetapi tidak ada pemecahan mendasar untuk masalah kebohongan dan penipuan mereka. Jadi, pada akhirnya mereka sadar bahwa watak Iblis sudah lama mengakar dan menembus hingga ke lubuk hati mereka. Natur manusia adalah natur Iblis. Hanya dengan menerima penghakiman dan hajaran dari firman Tuhan serta mendapatkan pekerjaan Roh Kudus, manusia dapat terbebas dari belenggu dan kekangan watak Iblis. Hanya ketika firman Tuhan mencerahkan dan memimpinnya barulah mereka mampu melihat betapa dalam kerusakannya dan menyadari bahwa umat manusia yang rusak memang keturunan Iblis, dan jika bukan Tuhan sendiri melakukan pekerjaan penyelamatan ini, manusia pasti akan mengalami kehancuran dan kebinasaan. Barulah pada saat itu, mereka melihat betapa nyata Tuhan menyelamatkan manusia melalui penghakiman dan hajaran. Sesudah mengalami ini, mereka mampu menerima penghakiman dan hajaran Tuhan dari hatinya, dan dalam diri mereka mulai tumbuh penyesalan yang tulus. Kini, mereka benar-benar memiliki kesadaran dan mulai mengenal dirinya sendiri. Adapun mereka yang tidak memiliki kesadaran dalam hatinya, mereka mungkin juga belajar mengucapkan kata-kata rohani, kata-kata nalar. Mereka sangat mahir dalam melafalkan slogan-slogan yang begitu sering diulang-ulang oleh mereka yang disebut “orang-orang saleh” ini, dan kedengarannya juga cukup tulus, menipu para pendengarnya hingga menitikkan air mata. Alhasil, semua orang menyukai dan menghargainya. Apakah ada banyak orang yang seperti ini? Orang macam apakah ini? Bukankah ini seorang Farisi? Manusia seperti ini adalah orang yang paling menipu. Orang-orang yang tidak memahami kebenaran, ketika mereka pertama kali berhubungan dengan orang seperti ini, mungkin mengira bahwa dia sangat rohani, sehingga mereka memilihnya sebagai pemimpin. Hasilnya adalah dalam waktu kurang dari setahun, dia sudah membawa semua orang yang tidak punya kemampuan membedakan ini ke pihaknya. Mereka berkerumun di sekelilingnya, memberikan persetujuan dan penghargaan, meminta bimbingannya bilamana terjadi sesuatu, dan bahkan meniru nada bicaranya. Mereka yang mengikutinya belajar bagaimana mengucapkan kata-kata dan doktrin, mereka belajar menipu manusia dan Tuhan, tetapi sebagai akibatnya, ketika ujian datang, mereka semua menjadi negatif dan lemah. Dalam hati, mereka mengeluhkan dan meragukan Tuhan, tidak menunjukkan iman sedikit pun. Inilah akibat dari menyembah dan mengikuti seorang manusia. Meskipun mereka sudah percaya kepada Tuhan selama bertahun-tahun dan mampu berbicara banyak tentang doktrin rohani, mereka tidak mempunyai kenyataan kebenaran. Mereka semua sudah disesatkan dan terpikat oleh seorang Farisi yang munafik. Bukankah mudah bagi mereka yang tidak mampu mengenali untuk tertipu dan mengambil jalan yang salah? Orang yang tidak mampu mengenali adalah orang yang bingung dan sangat mudah disesatkan!

Untuk belajar memiliki kemampuan membedakan, pertama-tama orang harus belajar bagaimana merenungkan dan mengenali masalahnya sendiri. Ada kecongkakan dan merasa diri benar dalam diri setiap manusia, dan memiliki bahkan sedikit saja kekuasaan dapat menghantarnya untuk bertindak sewenang-wenang. Ini adalah sesuatu yang dilihat orang cukup sering terjadi dan bisa dirasakan dalam sekejap, tetapi watak rusak manakah yang tidak begitu mudah dicermati, atau yang orang kurang peka terhadapnya, dan yang sulit terdeteksi dalam diri sendiri atau dalam diri orang lain? (Aku tidak peka terhadap kelicikan.) Ketidakpekaan terhadap kelicikan, dan apa lagi? (Keegoisan dan sifat tercela.) Keegoisan dan sifat tercela. Misalnya, ada orang-orang yang melakukan sesuatu dan menyatakan bahwa mereka melakukannya demi orang lain dan menggunakan alasan ini untuk mendapatkan persetujuan semua orang. Namun, pada kenyataannya, mereka melakukannya demi menyelamatkan diri dari masalah, suatu motif yang tidak disadari oleh orang lain dan yang sulit terdeteksi. Watak rusak apa lagi yang paling sulit terdeteksi? (Munafik.) Yaitu, secara lahiriah tampak sebagai seorang yang baik, melakukan hal-hal yang sesuai dengan gagasan manusia untuk mendapatkan pujian, tetapi di dalam batinnya menyembunyikan falsafah Iblis dan motif tersembunyi. Ini adalah watak yang licik. Apakah ini mudah untuk dikenali? Orang-orang yang berkualitas rendah dan orang-orang yang tidak memahami kebenaran tidak dapat melihat segala sesuatunya dengan jelas; khususnya, mereka tidak dapat mengenali tipe orang seperti ini. Ada beberapa pemimpin dan pekerja, ketika mengatasi suatu masalah, mereka berbicara dengan jelas dan logis, seolah-olah sudah melihat masalahnya dengan jelas, tetapi ketika mereka selesai berbicara, masalahnya masih belum terselesaikan. Mereka bahkan membuatmu secara keliru percaya bahwa masalahnya sudah teratasi; bukankah ini menyesatkan dan menipu orang? Mereka yang tidak mengambil tindakan nyata saat melaksanakan tugasnya dan mengucapkan banyak kata-kata kosong dan berbunga-bunga, semuanya adalah orang munafik. Mereka terlalu licik dan culas. Sesudah lama bergaul dengan orang seperti ini, dapatkah engkau semua mengenalinya? Mengapa mereka tidak berubah sesudah percaya kepada Tuhan selama bertahun-tahun? Apakah akar masalahnya? Tepatnya, mereka semua adalah orang-orang yang muak akan kebenaran sehingga mereka tidak mau menerimanya. Mereka lebih suka hidup dengan falsafah Iblis, menganggap bahwa hal ini bukan hanya tidak merugikan mereka, tetapi juga membantu mereka tampil memesona dan glamor, serta membuat orang lain mengagumi mereka. Bukankah orang-orang seperti ini lihai dan licik? Mereka lebih memilih mati daripada menerima kebenaran; dapatkah orang seperti ini diselamatkan? Ada orang-orang yang saat dipangkas dapat secara lisan mengakui kesalahannya, tetapi dalam hatinya melawan: “Meskipun apa yang kaukatakan itu benar, aku tidak mau menerimanya. Aku akan melawanmu sampai akhir!” Mereka menyamarkan diri dengan cukup baik, mengatakan bahwa mereka menerimanya, tetapi dalam hati tidak menerimanya. Ini juga adalah watak yang muak akan kebenaran. Watak rusak apa lagikah yang sulit terdeteksi dan dicermati? Bukankah sikap keras kepala juga sulit dikenali? Keras kepala adalah jenis watak yang juga cukup tersembunyi. Sering kali berwujud sikap keras kepala terhadap pandangannya sendiri dan sulit menerima kebenaran. Bagaimana pun orang lain berbicara sesuai dengan kebenaran, orang yang keras kepala tetap berpegang teguh pada jalannya sendiri. Manusia yang berwatak keras kepala adalah orang yang paling kecil kemungkinannya menerima kebenaran. Orang-orang yang tidak menerima kebenaran sering kali menyembunyikan watak keras kepala semacam ini dalam diri mereka. Ketika orang secara keras kepala berpegang teguh pada sesuatu di dalam dirinya atau memiliki sikap bertahan dengan keinginan subjektifnya, ini sulit terdeteksi. Apalagi yang lain? Tidak mencintai kebenaran dan muak akan kebenaran juga sulit terdeteksi. Kekejaman sulit terdeteksi. Yang paling mudah terdeteksi adalah kecongkakan dan kelicikan, tetapi yang lain—keras kepala, muak akan kebenaran, kekejaman, kejahatan—semua itu sulit terdeteksi. Yang paling sulit terdeteksi adalah kejahatan karena sudah menjadi natur manusia dan mereka mulai mengagung-agungkannya, dan kejahatan yang lebih besar tidak lagi tampak jahat bagi manusia. Jadi, watak jahat bahkan lebih sulit terdeteksi daripada watak keras kepala. Ada orang yang mengatakan: “Bagaimana bisa tidak mudah terdeteksi? Semua orang punya nafsu jahat. Bukankah itu kejahatan?” Itu hanya di permukaan. Apakah sebenarnya kejahatan itu? Keadaan seperti apa yang dianggap jahat ketika terwujud? Apakah dianggap watak yang jahat ketika orang menggunakan pernyataan yang muluk-muluk untuk menyembunyikan niat jahat dan memalukan yang ada dalam lubuk hatinya, kemudian membuat orang lain percaya bahwa pernyataannya itu sangat baik, terbuka, dan sah, dan pada akhirnya dapat mencapai tujuan tersembunyi mereka? Mengapa ini disebut jahat dan bukannya licik? Dalam hal watak dan esensi, kelicikan tidak seburuk itu. Menjadi jahat lebih serius daripada licik, itu adalah perilaku yang lebih berbahaya dan keji daripada kelicikan, dan sulit bagi orang biasa untuk mengenalinya. Misalnya, kata-kata macam apakah yang digunakan ular untuk menggoda Hawa? Kata-kata yang menyesatkan, terdengar benar dan seolah-olah diucapkan demi kebaikanmu sendiri. Engkau tidak sadar bahwa ada sesuatu yang salah dengan kata-kata itu atau niat jahat di baliknya, dan pada saat yang sama, engkau tidak dapat melepaskan saran-saran yang ditawarkan oleh Iblis. Inilah pencobaan. Ketika engkau dicobai dan mendengarkan kata-kata semacam ini, mau tak mau engkau akan terpikat dan kemungkinan besar engkau akan jatuh ke dalam perangkap, dan dengan demikian, tercapailah tujuan Iblis. Ini disebut kejahatan. Ular menggunakan cara ini untuk menggoda Hawa. Apakah ini semacam watak? (Ya.) Dari mana watak seperti ini berasal? Dari si ular, dari Iblis. Watak jahat semacam ini ada dalam natur manusia. Bukankah kejahatan ini berbeda dengan nafsu jahat manusia? Dari mana muncul nafsu jahat? Ini ada hubungannya dengan daging. Kejahatan yang sebenarnya adalah suatu jenis watak, yang jauh tersembunyi, yang sama sekali tidak dapat dikenali oleh orang-orang yang tidak memiliki pengalaman atau pemahaman akan kebenaran. Itulah sebabnya mengapa di antara watak-watak manusia, ini adalah yang paling sulit terdeteksi. Tipe orang macam apakah yang memiliki watak jahat paling parah? Orang-orang yang suka mengeksploitasi orang lain. Mereka sangat lihai dalam memanipulasi sehingga orang-orang yang mereka manipulasi bahkan tidak tahu apa yang terjadi sesudahnya. Orang seperti ini memiliki watak yang jahat. Orang yang jahat, berdasarkan kelicikan, menggunakan cara lain untuk menutupi kelicikannya, menyembunyikan dosa-dosanya, dan menyembunyikan niat, tujuan, dan keinginan egoisnya yang terselubung. Inilah kejahatan. Lebih jauh, mereka akan menggunakan berbagai cara untuk membujuk, mencobai, dan merayu, membuatmu mengikuti keinginannya dan memuaskan hasrat egoisnya untuk mencapai tujuannya. Ini semua jahat. Ini adalah watak Iblis yang otentik. Pernahkah engkau semua menunjukkan salah satu dari perilaku itu? Aspek watak jahat manakah yang lebih sering engkau perlihatkan: pencobaan, bujukan, atau menggunakan kebohongan yang satu untuk menutupi kebohongan yang lainnya? (Aku merasakan sedikit dari semuanya itu.) Engkau merasakan sedikit dari semuanya. Artinya, pada tingkat emosional, engkau merasa sepertinya engkau sudah dan belum memperlihatkan perilaku-perilaku ini. Engkau tidak dapat memberikan bukti apa pun. Jadi, dalam kehidupanmu sehari-hari, sadarkah engkau jika engkau memperlihatkan watak jahat saat menghadapi sesuatu? Sebenarnya, semua hal ini ada dalam watak setiap orang. Misalnya, ada sesuatu yang tidak kaumengerti, tetapi tidak ingin orang lain tahu bahwa engkau tidak paham, jadi engkau menggunakan berbagai cara untuk menyesatkan mereka sehingga mereka berpikir bahwa kaumengerti. Ini adalah penipuan. Penipuan semacam ini merupakan perwujudan dari kejahatan. Ada juga pencobaan dan bujukan, ini semua adalah perwujudan dari kejahatan. Apakah engkau semua sering mencobai orang lain? Jika engkau secara sah berusaha untuk memahami seseorang, ingin bersekutu dengannya dan itu diperlukan untuk pekerjaanmu serta merupakan interaksi yang pantas, itu tidak dianggap sebagai pencobaan. Tetapi jika engkau memiliki niat dan tujuan pribadi, dan engkau tidak benar-benar ingin memahami watak, pengejaran, dan pengetahuannya, melainkan hanya ingin menggali pikirannya yang paling dalam dan perasaannya yang sebenarnya, ini disebut kejahatan, pencobaan, dan bujukan. Jika engkau melakukannya, engkau memiliki watak yang jahat; bukankah ini sesuatu yang tersembunyi? Apakah watak seperti ini mudah berubah? Jika engkau dapat mengenali apa perwujudan dari tiap-tiap aspek watakmu, keadaan apa yang sering ditimbulkan oleh setiap aspek, dan mencocokkannya dengan dirimu sendiri, merasakan betapa mengerikan dan berbahayanya watak seperti ini, engkau akan merasa terbebani untuk berubah, mampu merasa haus akan firman Tuhan, dan menerima kebenaran. Itulah saat ketika engkau mampu berubah dan menerima keselamatan. Namun, jika setelah membandingkannya dengan dirimu sendiri, engkau masih belum haus akan kebenaran, tidak merasa berutang atau tertuduh—apalagi pertobatan—dan tidak mencintai kebenaran, akan sulit bagimu untuk berubah. Pemahaman tidak akan membantu karena semua yang engkau pahami hanyalah sekadar doktrin. Apa pun aspek kebenarannya, jika pemahamanmu berhenti pada tingkat doktrin dan tidak berkaitan dengan penerapan dan jalan masukmu, tidak ada gunanya doktrin yang engkau pahami itu. Jika engkau tidak memahami kebenaran, engkau tidak akan mengenali watak rusakmu, tidak akan bertobat kepada Tuhan, serta tidak mengakui dosamu, engkau tidak akan merasa berutang kepada Tuhan dan membenci dirimu sendiri sehingga engkau tidak akan punya kesempatan untuk diselamatkan. Jika engkau menyadari betapa seriusnya masalahmu, tetapi engkau tidak peduli dan tidak membenci dirimu sendiri, masih merasa mati rasa dan pasif di dalam batinmu, tidak menerima penghakiman dan hajaran Tuhan, dan tidak berdoa kepada-Nya atau bersandar pada-Nya untuk membereskan watak rusakmu, engkau berada dalam bahaya besar, dan tidak akan menerima keselamatan.

Apa persyaratan untuk diselamatkan? Pertama, manusia harus memahami kebenaran dan mau menerima penghakiman dan hajaran Tuhan. Kemudian, mereka harus memiliki tekad untuk bekerja sama, dan mampu memberontak terhadap diri sendiri dan mau melepaskan keinginan egoisnya sendiri. Apa saja yang termasuk dalam keinginan egois? Reputasi, status, kesombongan, berbagai aspek kepentingan diri sendiri, juga rencana, keinginan, prospek, tempat tujuan—baik saat ini maupun di masa mendatang—semuanya termasuk di sini. Jika engkau mampu mencari kebenaran untuk mengatasi watak rusak ini, mendapatkan pemecahan di dalamnya satu demi satu, meninggalkannya sedikit demi sedikit, menerapkan kebenaran akan menjadi makin mudah bagimu, dan engkau akan mencapai keadaan tunduk kepada Tuhan. Tingkat pertumbuhanmu perlahan-lahan akan meningkat. Begitu engkau memahami kebenaran dan mampu mengenali dengan jelas dan melepaskan keinginan egois ini sedikit demi sedikit, watakmu akan berubah. Sejauh manakah tingkat perubahan yang sudah engkau semua capai sekarang? Berdasarkan pengamatan-Ku, dalam kaitannya dengan kenyataan kebenaran perubahan watak ini, engkau pada dasarnya belum memasukinya. Jadi, bagaimanakah tingkat pertumbuhanmu sekarang ini, dan di keadaan manakah engkau semua berada? Kebanyakan dari engkau semua terhenti pada tingkat melaksanakan tugas dan tinggal berlama-lama pada tahap ini: “Haruskah aku melaksanakan tugasku atau tidak? Bagaimanakah aku dapat melaksanakan tugasku dengan baik? Apakah melaksanakan tugasku seperti ini aku bersikap asal-asalan?” Kadang-kadang, ketika bersikap asal-asalan dalam pelaksanaan tugasmu, engkau akan merasa ditegur dalam hatimu. Engkau akan merasa berutang kepada Tuhan, engkau sudah mengecewakan Tuhan, bahkan engkau meratap dan menyatakan kepada Tuhan keinginanmu untuk melaksanakan tugasmu dengan baik untuk membalas kasih-Nya. Namun, dua hari kemudian, engkau menjadi negatif kembali, tidak lagi ingin melaksanakan tugasmu. Engkau tidak akan pernah dapat melewati tahap ini. Apakah ini memiliki tingkat pertumbuhan? (Tidak.) Ketika engkau tidak lagi membutuhkan persekutuan tentang bagaimana melaksanakan tugasmu dengan sepenuh hati, perlunya melaksanakan tugasmu dengan segenap hati dan pikiranmu, dan perlunya tunduk pada penataan dan pengaturan Tuhan, dan engkau semua mampu mengerjakan tugas-tugasmu sebagai misimu sendiri, melaksanakannya dengan baik tanpa tuntutan, tanpa keluhan, dan tanpa membuat pilihan sendiri, engkau semua sudah mencapai tingkat pertumbuhan tertentu. Kita selalu perlu bersekutu tentang bagaimana melaksanakan tugas dengan baik. Mengapa kita harus terus mempersekutukan ini? Karena manusia tidak tahu bagaimana melaksanakan tugasnya dan tidak dapat memahami prinsip-prinsipnya; mereka belum sepenuhnya memahami berbagai kebenaran tentang pelaksanaan tugas, juga belum memahami kebenaran dan memasuki kenyataan. Sebagian orang hanya memahami doktrin tetapi tidak mau menerapkan atau memasukinya, tidak mau menanggung penderitaan dan kelelahan, selalu mendambakan kenyamanan daging, masih memiliki terlalu banyak pilihannya sendiri, tidak mampu melepaskan, dan tidak mempercayakan diri sepenuhnya ke dalam tangan Tuhan. Mereka masih memiliki rencana dan tuntutannya sendiri; keinginan, pikiran, dan prospek pribadinya masih mendominasi dan bisa mengendalikannya: “Jika aku melaksanakan tugas ini, apakah aku akan mempunyai prospek yang baik di masa depan? Adakah keterampilan yang dapat aku pelajari dari ini? Akankah aku mencapai sesuatu di rumah Tuhan di masa mendatang?” Selalu merenungkan hal ini, merasa tidak senang ketika melaksanakan tugas yang agak berat, melelahkan, atau kurangnya kenikmatan, merasa tidak nyaman seiring berjalannya waktu, menjadi negatif dan masih membutuhkan persekutuan tentang kebenaran dan tuntunan dalam cara berpikir mereka. Ini berarti tidak ada tingkat pertumbuhan. Apakah ini ada sangkut pautnya dengan perubahan watak? Masih terlalu dini untuk itu. Begitu engkau memahami prinsip kebenaran yang harus dimengerti untuk melaksanakan tugasmu, mengatasi hambatan ini, engkau akan dapat mencapai pelaksanaan tugas yang memenuhi standar. Maka, ke depannya akan melibatkan perubahan dalam watakmu.

Jadi, entah melaksanakan tugas atau melayani Tuhan, semua itu memerlukan perenungan diri secara konsisten. Tidak peduli pandangan keliru atau watak rusak mana yang disingkapkan, manusia harus mencari kebenaran untuk mengatasinya. Hanya dengan cara inilah mereka dapat melaksanakan tugas dengan memenuhi standar dan menerima perkenanan Tuhan. Manusia harus mampu membedakan watak rusaknya, jika tidak, mereka tidak akan dapat mengatasinya. Ada orang yang tidak mampu mengenali dengan jelas apa yang termasuk dalam watak yang rusak dan apa yang tidak. Misalnya, makanan atau pakaian yang disukai, pola hidup yang dijalani, juga warisan nenek moyang dan konsep tradisional—beberapa di antaranya disebabkan oleh pengaruh budaya dan adat-istiadat tradisional, sebagian oleh pola asuh dan warisan keluarga, dan ada juga karena kurangnya pengetahuan dan wawasan. Semua hal itu bukan masalah besar dan tidak ada hubungannya dengan baik buruknya kemanusiaan seseorang, dan ada yang dapat diatasi dengan belajar dan menambah wawasan. Namun, gagasan atau pandangan yang keliru mengenai Tuhan, serta masalah watak yang rusak, harus diatasi dengan mencari kebenaran dan tidak dapat diubah melalui pendidikan manusiawi. Bagaimanapun, tidak peduli dari mana gagasan dan idemu berasal, jika tidak sesuai dengan kebenaran, engkau harus melepaskannya dan mencari kebenaran untuk mengatasinya. Dengan mengejar kebenaran, manusia dapat menyelesaikan semua masalahnya. Banyak masalah yang tampaknya tidak berhubungan dengan kebenaran dapat diatasi secara tidak langsung dengan memahami kebenaran. Bukan hanya masalah yang berkaitan dengan watak rusak yang dapat diatasi dengan kebenaran, tetapi juga masalah yang tidak berkaitan dengan watak rusak, seperti perilaku, cara, gagasan, dan kebiasaan manusia—hanya dengan kebenaran, semua hal ini sepenuhnya dapat diatasi. Kebenaran tidak hanya mengatasi watak rusak manusia, tetapi kebenaran juga dapat menjadi tujuan, landasan, dan prinsip hidup, serta kebenaran dapat mengatasi segala kesulitan dan masalah manusia. Ini mutlak. Jadi, apa kuncinya sekarang? Yakni, melihat bahwa sumber dari banyak masalah berhubungan langsung dengan ketidakpahaman akan kebenaran. Banyak orang tidak tahu bagaimana menerapkan kebenaran ketika sesuatu menimpa, dan ini karena mereka tidak memahami kebenaran. Manusia tidak dapat memahami esensi dan akar dari begitu banyak hal, dan ini juga karena mereka tidak memahami kebenaran. Namun bagaimana manusia masih dapat berbicara begitu fasih tanpa memahami kebenaran? (Semua itu hanyalah kata-kata dan doktrin.) Jadi, masalah penyampaian doktrin ini harus diatasi. Kurangi mengucapkan kata-kata kosong, doktrin, dan meneriakkan slogan-slogan; sebaliknya, lebih banyaklah berbicara dengan praktis, menerapkan kebenaran, berbicara tentang pengenalan diri dan analisis diri, serta membiarkan orang lain mendengarkan kata-kata yang menurut mereka membangun dan bermanfaat. Hanya mereka yang melakukan hal ini yang memiliki kenyataan kebenaran. Janganlah melontarkan doktrin dan mengucapkan kata-kata kosong, jangan mengucapkan perkataan yang munafik dan menipu, serta jangan mengucapkan kata-kata yang tidak mendidik kerohanian orang. Bagaimana engkau dapat menghindari perkataan semacam itu? Pertama-tama, engkau harus mengenali dan memahami keburukan, kebodohan, dan ketidakmasukakalan dari semua hal ini, barulah engkau akan mampu memberontak terhadap daging. Selain itu, engkau juga harus punya nalar. Makin manusia bernalar, makin akurat dan tepat ucapannya, makin dewasa kemanusiaannya, makin praktis perkataannya, dan makin sedikit omong kosong yang diucapkannya. Di dalam hatinya, mereka akan membenci kata-kata kosong, berlebihan, dan penuh kepalsuan tersebut. Ada orang-orang yang punya terlalu banyak kesia-siaan dan selalu ingin mengatakan hal-hal yang baik untuk menyamarkan dirinya, ingin mendapatkan tempat di hati orang lain, dihormati, membuat orang lain berpikir bahwa mereka sungguh percaya kepada Tuhan, orang yang baik, dan patut dikagumi. Mereka selalu punya niat untuk menyamarkan diri; mereka dikendalikan oleh watak yang rusak. Manusia memiliki watak rusak yang merupakan akar dari perbuatan jahatnya untuk menentang Tuhan, dan ini adalah masalah yang paling sulit dipecahkan. Jika Roh Kudus tidak bekerja dan Tuhan sendiri tidak menyempurnakan manusia, watak rusak mereka tidak dapat disucikan dan perubahan watak tidak dapat dicapai. Tanpa semua itu, tidak mungkin manusia mampu mengatasinya. Jika engkau adalah seorang yang mengejar kebenaran, engkau harus merenungkan dan memahami watak rusakmu sesuai firman Tuhan, menilai diri berdasarkan setiap kalimat firman Tuhan yang menyingkapkan dan menghakimi, dan sedikit demi sedikit menggali semua watak dan keadaan rusakmu. Mulailah dengan menggali niat dan tujuan perkataan dan perbuatanmu, menganalisis dan mengenali setiap perkataan yang engkau ucapkan, dan jangan mengabaikan apa pun yang ada dalam pikiran dan benakmu. Dengan begitu, melalui analisis dan pembedaan secara bertahap, engkau akan mendapati bahwa watak rusakmu bukan hanya sedikit, melainkan sangat banyak, dan bahwa racun Iblis tidak terbatas, melainkan berlebih. Dengan demikian, perlahan-lahan engkau akan melihat dengan jelas watak rusakmu dan esensi naturmu, dan menyadari betapa dalam Iblis sudah merusakmu. Saat ini, engkau akan merasakan betapa luar biasa berharga kebenaran yang diungkapkan oleh Tuhan. Kebenaran dapat mengatasi masalah watak dan natur rusak manusia. Obat yang dipersiapkan Tuhan bagi manusia yang rusak demi menyelamatkan umat manusia ini sungguh luar biasa efektif, bahkan lebih berharga daripada obat mujarab apa pun. Jadi, untuk menerima penyelamatan Tuhan, engkau mau mengejar kebenaran, makin menghargai setiap aspek kebenaran, mengejarnya dengan semangat yang makin berkobar. Ketika manusia memiliki perasaan ini di dalam hatinya, itu berarti mereka sudah memperoleh pemahaman tentang kebenaran, dan sudah mengakarkan dirinya pada jalan yang benar. Jika mereka mampu mengalaminya dengan lebih dalam dan benar-benar mengasihi Tuhan dari hatinya, watak hidup mereka akan mulai berubah.

Mudah melakukan perubahan perilaku, tetapi tidak mudah mengubah watak hidup seseorang. Mengatasi masalah watak yang rusak harus dimulai dengan mengenal diri sendiri. Untuk ini dibutuhkan perhatian, fokus pada pemeriksaan niat dan keadaan orang sedikit demi sedikit, terus-menerus memeriksa niat dan kebiasaan cara berbicara, dan suatu hari, tiba-tiba akan muncul kesadaran: “Aku selalu mengatakan hal-hal yang baik untuk menyamarkan diri, berharap mendapatkan tempat di hati orang lain. Ini adalah watak yang jahat. Ini bukanlah penyingkapan kemanusiaan yang normal dan tidak sesuai dengan kebenaran. Cara bicara dan niat jahat seperti ini adalah keliru, dan harus diubah serta disingkirkan.” Sesudah menyadarinya, seiring bertambah jelasnya kesadaranmu, engkau akan merasakan betapa parah keadaan watak jahatmu. Engkau beranggapan bahwa kejahatan hanya berarti adanya sedikit nafsu jahat antara seorang pria dan seorang wanita, dan merasa bahwa meskipun engkau memperlihatkan kejahatan sehubungan dengan hal ini, engkau bukanlah seorang yang berwatak jahat. Ini menunjukkan bahwa engkau kurang pemahaman tentang watak yang jahat; tampaknya engkau mengetahui arti dangkal dari kata “jahat” tetapi tidak dapat benar-benar mengenali atau membedakan watak yang jahat; dan kenyataannya, engkau masih belum mengerti apa arti kata “jahat”. Ketika engkau menyadari bahwa engkau sudah menyingkapkan watak seperti ini, engkau mulai merenungkan diri dan mengenalinya, menggali dalam ke asal-muasalnya, dan melihat bahwa engkau benar-benar punya watak yang seperti itu. Lalu, apa selanjutnya yang harus kaulakukan? Engkau harus terus-menerus menyelidiki niatmu dalam cara bicaramu yang serupa. Melalui penggalian terus-menerus ini, engkau akan dapat mengidentifikasi dengan semakin meningkatnya keautentikan dan keakuratan bahwa engkau memang memiliki watak dan esensi ini. Hanya ketika engkau sungguh-sungguh mengakui bahwa engkau benar-benar memiliki watak yang jahat, barulah mulai berkembang kebencian dan ketidaksukaan terhadap watak tersebut. Manusia beralih dari anggapan bahwa mereka adalah orang yang baik, lurus dalam berperilaku, memiliki rasa keadilan, berintegritas moral, orang yang polos dan apa adanya, menjadi mengakui bahwa mereka memiliki esensi natur seperti kecongkakan, keras kepala, kelicikan, kejahatan, dan muak akan kebenaran. Pada tahap itu, mereka akan menilai dirinya secara akurat dan mengetahui siapa mereka yang sebenarnya. Sekadar mengakui secara lisan atau mengakui secara sekilas bahwa engkau mempunyai perwujudan dan keadaan ini, tidak akan membangkitkan kebencian yang sesungguhnya. Hanya dengan mengenali bahwa inti dari watak rusak ini adalah cara Iblis yang menjijikkan, barulah seseorang mampu benar-benar membenci dirinya sendiri. Kemanusiaan seperti apakah yang dituntut untuk dapat benar-benar mengenal diri sendiri hingga ke tahap membenci diri? Manusia harus mencintai hal-hal positif, mencintai kebenaran dan keadilan, memiliki hati nurani dan kesadaran, baik hati, serta mampu menerima dan menerapkan kebenaran—semua orang yang seperti ini mampu benar-benar mengetahui dan membenci diri sendiri. Mereka yang tidak mencintai kebenaran dan sulit menerima kebenaran tidak akan pernah mengenal dirinya sendiri. Meskipun mereka mungkin mengucapkan perkataan tentang mengenal diri sendiri, mereka tidak dapat menerapkan kebenaran dan tidak akan mengalami perubahan yang sebenarnya. Mengenal diri sendiri adalah tugas yang paling sulit. Misalnya, mungkin ada seseorang berkualitas buruk yang berpikir, “Kualitasku buruk. Aku pada dasarnya pemalu dan takut terlibat. Aku bahkan mungkin adalah orang yang paling polos dan pengecut di dunia ini, sehingga menjadikanku orang yang paling layak menerima keselamatan Tuhan.” Apakah ini pengenalan diri yang benar? Ini adalah perkataan orang yang tidak memahami kebenaran. Apakah memiliki kualitas yang buruk secara otomatis berarti manusia tidak memiliki watak yang rusak? Apakah orang penakut juga tidak memiliki watak yang rusak? Bukankah mereka juga sudah dirusak oleh Iblis? Sesungguhnya, ada banyak watak jahat dan congkak dalam diri manusia seperti itu, dan lagi pula, watak itu tersembunyi sangat dalam dan lebih mengakar dibandingkan watak orang kebanyakan. Mengapa Aku katakan bahwa watak itu tersembunyi sangat dalam? (Karena mereka selalu menganggap dirinya baik.) Benar. Mereka sendiri tertipu dan disesatkan oleh ilusi ini sehingga mustahil baginya untuk menerima kebenaran. Mereka mengira dirinya sudah cukup baik dan tidak memerlukan penghakiman dan penyucian Tuhan. Semua yang Tuhan firmankan tentang menghakimi manusia dan menyingkapkan kerusakan mereka ditujukan bagi orang lain, mereka yang kompeten dengan watak congkak, orang jahat, mereka yang menyesatkan—para pemimpin palsu dan antikristus, tetapi bukan ditujukan bagi orang-orang seperti mereka yang sudah cukup baik, tangannya bersih, diri mereka seputih salju, dan tanpa cela. Ketika mendefinisikan diri mereka seperti ini, mungkinkah mereka benar-benar mengenal diri sendiri? (Tidak.) Mereka tidak dapat mengenal diri sendiri dan tentu saja tidak memahami kebenaran. Mereka tidak mungkin memahami kebenaran seperti alasan mengapa Tuhan menghakimi dan menghajar manusia, bagaimana Dia menyelamatkan manusia, atau bagaimana watak yang rusak disucikan. Manusia yang sedikit pun tidak mengenal dirinya sendiri, sudah pasti tidak memahami kebenaran apa pun. Pandangan salah yang diungkapkan sudah cukup untuk menunjukkan bahwa mereka adalah orang-orang yang bodoh dan tidak masuk akal. Pemahamannya tidak masuk akal dan mereka memaksakan kepada Tuhan keyakinannya sendiri; ini juga adalah watak yang jahat. Kejahatan adalah semacam watak yang tidak hanya terwujud dalam masalah perilaku antara seorang pria dan wanita; sedikit nafsu jahat tidak sepatutnya dicap sebagai watak yang jahat. Namun, jika nafsu jahat manusia terlalu kuat dan mereka sering terlibat dalam pergaulan bebas atau homoseksualitas, itu adalah jahat. Ada orang yang tidak dapat membedakan keduanya, selalu mencap nafsu jahat sebagai kejahatan, menjelaskan kejahatan dalam pengertian nafsu yang jahat; mereka kekurangan kemampuan mengenali. Watak jahat adalah yang paling sulit dikenali. Perbuatan siapa pun yang terlalu licik dan berbahaya semuanya jahat. Misalnya, ada orang yang sesudah berbohong lalu berpikir dalam hati, “Jika aku tidak membagikan pemahamanku, siapa yang tahu apa yang akan dipikirkan orang lain tentang aku? Aku harus terbuka dan sedikit bersekutu; begitu aku sudah membagikan pemahamanku, maka cukup sampai di situ. Aku tidak bisa membiarkan orang lain mengetahui niatku yang sebenarnya dan menganggapku licik.” Watak apakah ini? Membuka diri dengan cara yang menipu—ini disebut kejahatan. Dan sesudah berbohong, dia akan mengamati: “Apakah ada orang yang tahu kalau aku berbohong? Dapatkah orang melihat jati diriku yang sebenarnya?” Dia mulai membujuk rayu untuk mendapatkan informasi dari orang lain dan menyelidikinya; ini juga jahat. Tidak mudah untuk mendeteksi watak yang jahat. Siapa pun yang melakukan hal-hal dengan cara yang sangat berbahaya dan licik sehingga menyulitkan orang lain untuk memahaminya adalah orang yang jahat. Siapa pun yang merencanakan dan bersekongkol untuk mencapai tujuannya adalah orang yang jahat. Siapa pun yang menipu dengan melakukan hal buruk dengan kedok berbuat baik sehingga membuat orang lain melayaninya adalah orang yang paling jahat di antara semuanya. Si naga merah yang sangat besar adalah yang paling jahat; Iblis adalah yang paling jahat; raja-raja setan itu adalah yang paling jahat; semua setan itu jahat.

Untuk mengejar perubahan watak, pertama-tama orang harus mampu mengenali watak rusaknya. Benar-benar mengenal diri sendiri berarti memahami dan menganalisis secara menyeluruh esensi kerusakan diri sendiri, serta mengenali berbagai keadaan yang ditimbulkan oleh watak yang rusak. Hanya ketika orang dengan jelas memahami keadaan dan watak rusaknya, barulah mereka dapat membenci dagingnya dan membenci Iblis, yang kemudian menghasilkan perubahan watak. Jika mereka tidak dapat mengenali keadaan ini, tidak dapat menghubungkan dan memadankannya dengan dirinya sendiri, dapatkah wataknya berubah? Tidak. Untuk perubahan watak, orang perlu mengenali keadaan-keadaan berbeda yang diakibatkan oleh watak rusaknya, harus mencapai tahap tidak dibatasi oleh watak rusaknya, dan menerapkan kebenaran—hanya dengan demikianlah wataknya dapat mulai berubah. Jika mereka tidak dapat mengenali asal muasal dari keadaan rusaknya, dan hanya mengendalikan diri mereka sesuai kata-kata dan doktrin yang dipahaminya, meskipun dia mempunyai perilaku yang baik dan mengalami sedikit perubahan secara lahiriah, itu tidak dapat dianggap sebagai perubahan watak. Oleh karena tidak dapat dianggap sebagai perubahan watak, lalu peran apa yang dimainkan oleh sebagian besar orang selama melaksanakan tugas? Peran orang yang berjerih payah; mereka hanya mengerahkan tenaga dan menyibukkan diri dengan tugas. Meskipun mereka juga melaksanakan tugas, sering kali mereka hanya berfokus pada menyelesaikan pekerjaannya, tidak mencari kebenaran, tetapi hanya mengerahkan daya upaya. Kadang-kadang, ketika suasana hatinya sedang baik, mereka akan mengerahkan upaya ekstra, dan ketika suasana hatinya sedang buruk, mereka akan berupaya lebih sedikit. Namun kemudian, mereka akan memeriksa diri dan merasa menyesal sehingga berusaha lebih keras lagi dan percaya bahwa ini adalah pertobatan. Sebenarnya, ini bukanlah perubahan atau pertobatan sejati. Pertobatan sejati dimulai dengan mengenal diri sendiri dan diawali dengan perubahan perilaku. Begitu perilaku orang sudah berubah dan mampu memberontak terhadap dagingnya, menerapkan kebenaran, dan dalam kaitannya dengan perilaku, tampak selaras dengan prinsip, ini berarti sudah ada pertobatan yang sungguh-sungguh. Kemudian, perlahan-lahan, mereka mencapai tahap mampu berbicara dan bertindak sesuai prinsip, sepenuhnya sesuai dengan kebenaran. Di sinilah perubahan watak hidup dimulai. Engkau sudah sampai pada tahap manakah dalam pengalamanmu sekarang? (Aku berperilaku baik secara lahiriah.) Kalau begitu, kau masih dalam periode mengerahkan upaya. Ada orang-orang yang mengerahkan sedikit upaya dan kemudian berpikir bahwa mereka sudah berkontribusi dan pantas memperoleh berkat Tuhan. Dalam batinnya, mereka selalu merenung: “Bagaimana pendapat Tuhan mengenai ini? Aku sudah mengerahkan begitu banyak upaya dan menanggung begitu banyak kesulitan, apakah aku bisa masuk Kerajaan Surga?” Selalu berusaha mengulik sampai ke akar permasalahan, watak apakah ini? Watak licik, jahat, dan congkak. Lebih jauh lagi, berharap memperoleh berkat sebagai hasil dari mengerahkan upaya sambil percaya kepada Tuhan tanpa menerima kebenaran sedikit pun, bukankah ada watak keras kepala di sini? Tidak pernah melepaskan keuntungan dari statusnya, bukankah ini keras kepala juga? Mereka selalu khawatir: “Apakah Tuhan akan ingat bahwa aku menderita kesulitan dalam melaksanakan tugas ini? Akankah Dia memberiku berkat?” Dalam benaknya, mereka selalu membuat perhitungan seperti ini. Secara lahiriah, tampaknya mereka bertransaksi dengan Tuhan, tetapi sebenarnya ada beberapa jenis watak rusak yang bekerja di sini. Selalu ingin mengadakan kesepakatan dengan Tuhan, selalu ingin menerima berkat karena percaya kepada Tuhan, selalu ingin mengambil keuntungan dan tidak mau menderita kerugian, selalu terlibat dalam cara-cara yang tidak jujur dan curang—ini semua didominasi oleh watak jahat. Setiap kali orang seperti ini mengerahkan upaya dalam melaksanakan tugasnya, mereka ingin tahu: “Apakah aku akan menerima berkat untuk semua upaya yang aku lakukan? Apakah aku bisa masuk Kerajaan Surga sesudah menderita begitu banyak untuk percaya kepada Tuhan? Apakah Tuhan akan berkenan kepadaku karena aku sudah meninggalkan segalanya demi melaksanakan tugasku? Apakah Tuhan mengakuiku atau tidak?” Mereka merenungkan pertanyaan-pertanyaan ini sepanjang hari. Jika tidak dapat memahaminya dalam satu hari, mereka akan gelisah sepanjang hari, tidak mau melaksanakan tugasnya ataupun membayar harga, dan bahkan, tidak mau mengejar kebenaran. Karena selalu terkekang dan terikat oleh semua hal ini, mereka tidak memiliki iman sejati sama sekali. Mereka tidak percaya bahwa janji Tuhan itu nyata, tidak percaya bahwa mengejar kebenaran pasti akan mendatangkan berkat Tuhan. Dalam hati, mereka muak akan kebenaran. Sekalipun ingin mengejar kebenaran, mereka tidak punya energi untuk itu sehingga tidak memiliki pencerahan dan penerangan Roh Kudus dan tidak mampu memahami kebenaran. Orang-orang seperti ini sering menghadapi masalah saat melaksanakan tugasnya dan sering negatif dan lemah. Mereka menggerutu ketika menghadapi kesulitan, dan ketika malapetaka menimpa atau mereka ditangkap, mereka menganggap bahwa Tuhan tidak melindunginya dan tidak menginginkannya, dan mereka tenggelam dalam keputusasaan. Watak apakah ini? Bukankah ini kejam? Apakah yang akan dilakukan orang ini begitu merasa kesal? Mereka pasti akan bersikap negatif dan bermalas-malasan; mereka akan menyerah dalam keputusasaan. Mereka akan sering menuduh para pemimpin dan para pekerja sebagai pemimpin palsu dan antikristus. Mereka bahkan mungkin secara langsung mengeluhkan tentang Tuhan dan menghakimi Dia. Apakah yang menyebabkan semua ini? Mereka berada di bawah kendali watak yang kejam. Mereka percaya, sesuai pandangan sekuler dan logika setan, bahwa pasti ada perolehan dari setiap investasi. Tanpa imbalan seperti itu, mereka tidak akan mau berinvestasi lagi. Mereka punya pola pikir yang ingin membalas dendam dan berusaha melepaskan tugasnya, menolak tugasnya, dan menuntut imbalan. Bukankah ini kejam? Dalam hal apa ini serupa dengan Paulus? (Paulus percaya bahwa begitu dia menyelesaikan perlombaan dan melakukan pertandingan yang baik, mahkota kebenaran akan diberikan kepadanya.) Itulah tepatnya bagaimana mereka serupa dengan Paulus. Apakah engkau semua memperlihatkan salah satu dari perwujudan perilaku Paulus ini? Apakah engkau semua biasa melakukan perbandingan diri seperti ini? Jika engkau semua tidak menghubungkan dirimu dengan firman Tuhan, engkau tidak akan mampu mengenal dirimu sendiri. Hanya dengan mengenali esensi watak rusakmu, engkau dapat benar-benar mengenal dirimu sendiri. Jika engkau hanya mengenali benar dan salah secara dangkal, atau sekadar mengakui bahwa engkau adalah setan dan Iblis, ini terlalu umum dan kosong. Ini adalah kedalaman yang dibuat-buat, penyamaran, dan penipuan. Berbicara tentang mengenal diri sendiri seperti ini adalah kerohanian yang palsu dan menyesatkan.

Pernahkah engkau semua melihat bagaimana orang yang licik berusaha mengenal dirinya sendiri? Mereka berusaha membesar-besarkan masalah, mengatakan bahwa mereka adalah setan dan Iblis, bahkan mengutuk dirinya sendiri, tetapi mereka tidak mengatakan perbuatan jahat dan keji apakah yang sudah dilakukan, juga tidak menganalisis kekotoran dan kerusakan di dalam hatinya. Mereka hanya mengatakan bahwa mereka adalah setan dan Iblis, mereka telah memberontak dan menentang Tuhan dengan menggunakan banyak omong kosong dan pernyataan-pernyataan yang tidak jelas untuk mengutuk dirinya sendiri, membuat orang lain merasa, “Ini adalah orang yang benar-benar mengenal dirinya sendiri; betapa mendalamnya pemahamannya.” Mereka membuat orang lain melihat betapa rohaninya mereka, membuat orang lain iri pada mereka sebagai pengejar kebenaran. Namun, sesudah mengenal diri sendiri selama beberapa tahun, mereka masih belum benar-benar bertobat, dan orang tidak melihat suatu situasi pun di mana mereka sungguh-sungguh menerapkan kebenaran atau melakukan sesuatu sesuai prinsip. Tidak ada perubahan apa pun dalam watak hidupnya sehingga menyingkapkan permasalahannya: Ini bukanlah pengenalan diri yang benar. Ini adalah penyamaran dan penipuan, dan orang ini munafik. Tidak peduli bagaimana orang berbicara tentang pengenalan diri, janganlah terfokus pada betapa bagusnya perkataan mereka atau betapa dalam pengetahuannya. Apakah pedoman untuk mengamatinya? Perhatikan berapa banyak kebenaran yang mampu mereka terapkan, dan perhatikan apakah mereka mampu menaati prinsip-prinsip kebenaran untuk mendukung pekerjaan gereja. Dua indikator ini cukup untuk mengetahui apakah seseorang sudah benar-benar mengalami perubahan. Ini adalah prinsip untuk mengevaluasi dan membedakan orang. Jangan dengarkan hal-hal baik yang keluar dari mulutnya; amatilah apa yang benar-benar mereka lakukan. Ada orang-orang yang tampak di luarnya berbicara dengan serius ketika membahas pengenalan diri. Mereka berbicara tentang gagasan atau pemikiran mereka yang keliru dengan orang-orang lain, membuka diri dan menyingkapkan diri mereka sendiri, tetapi saat selesai membicarakannya, mereka masih belum benar-benar bertobat. Ketika sesuatu terjadi, mereka masih tidak menerapkan kebenaran, juga tidak menaati prinsip, tidak menjunjung tinggi pekerjaan gereja, ataupun menunjukkan adanya perubahan. Pengenalan diri, membuka diri, dan persekutuan seperti ini tidak ada artinya. Mungkin orang seperti ini beranggapan bahwa mengenal diri sendiri dengan cara ini berarti mereka sudah benar-benar bertobat dan menerapkan kebenaran, tetapi pada akhirnya, tidak ada perubahan apa pun sesudah bertahun-tahun memahami hal ini. Bukankah cara mengenal diri seperti ini hanya menjalani rutinitas, mengikuti prosedur saja? Tidak ada dampak nyatanya; bukankah ini berarti mereka hanya mempermainkan diri sendiri? Aku pernah pergi ke suatu tempat dan ketika tiba, seseorang sedang memotong rumput dengan mesin pemotong rumput. Mesin itu menderu keras dan menimbulkan kebisingan. Dua atau tiga kali Aku pergi ke sana, Aku menjumpai situasi yang sama, jadi Aku bertanya kepada orang itu, “Apakah engkau semua tidak punya waktu tetap untuk memotong rumput?” Dia menjawab, “Ah, aku memotong rumput hanya ketika aku melihat Tuhan datang. Itu juga tidak menyenangkan bagiku.” Orang yang tidak mampu membedakan mungkin mendengar jawaban ini akan beranggapan bahwa dia itu jujur, mengatakan apa pun yang ada di benaknya. Mereka mungkin menganggap orang itu mengakui kesalahannya dan memperoleh pengenalan diri, dan dengan demikian mereka disesatkan. Namun, apakah orang yang memahami kebenaran akan melihatnya seperti itu? Apakah perspektif yang tepat mengenai hal ini? Orang yang dapat memahami situasi ini akan berpikir, “Engkau tidak bertanggung jawab saat melakukan tugasmu; bukankah engkau melakukan ini hanya untuk dilihat orang?” Namun, si pemotong rumput takut kalau orang lain akan berpikiran seperti itu, jadi dia terlebih dahulu mengatakannya untuk membungkam mereka. Bukankah ini adalah retorika yang sangat ahli? (Ya.) Sebenarnya, sudah lama dia menemukan cara untuk menghadapi situasi ini, terlebih dahulu menyesatkanmu dan membuatmu berpikir bahwa dia cukup berterus terang, dia bisa berbicara secara terbuka dan mengakui kesalahannya. Apa yang dipikirkannya adalah: “Aku memahami kebenaran; aku tidak butuh engkau memberitahuku. Aku akan mengakuinya terlebih dahulu. Mari kita lihat apa yang dapat kaukatakan untuk menanggapi pernyataanku yang cerdik ini. Inilah yang akan kulakukan; apakah yang bisa kaulakukan padaku?” Watak manakah yang bekerja di sini? Pertama-tama, dia paham semuanya. Ketika melakukan kesalahan, dia tahu untuk bertobat. Ini adalah kesan yang diberikan kepada orang lain dengan menggunakan penyamaran dan kebohongan untuk menciptakan ilusi dan membuatnya dikagumi. Dia memperhitungkan dengan sangat baik, tahu sejauh mana kata-katanya akan menyesatkan orang lain dan bagaimana reaksi mereka nantinya. Dia sudah memperkirakan semua ini sebelumnya. Watak apakah ini? Watak yang jahat. Lebih jauh, dia dapat mengatakan hal-hal ini membuktikan bahwa dia bukan baru menyadarinya sekarang, tetapi sudah lama mengetahui bahwa bertindak seperti ini adalah tindakan yang asal-asalan, dia seharusnya tidak melakukannya sekarang, tidak bermuka dua, dan tidak bertindak demi harga dirinya sendiri. Jadi, kenapa dia masih melakukannya? Bukankah ini sifat keras kepala? Ada kepura-puraan, keras kepala, dan juga kejahatan. Dapatkah engkau mengenalinya? Ada orang yang hanya dapat mengenali orang lain dan tidak dapat mengenali dirinya sendiri. Mengapa demikian? Jika seseorang benar-benar dapat mengenali dirinya sendiri, dia juga dapat mengenali orang lain. Jika mereka hanya bisa mengenali orang lain tetapi tidak bisa mengenali dirinya sendiri, itu berarti ada masalah dengan watak dan karakternya. Dia menggunakan kebenaran untuk memperbandingkannya dengan orang lain tetapi tidak memperbandingkannya dengan dirinya sendiri—ini jelas bukan orang yang mencintai kebenaran, apalagi orang yang menerima kebenaran.

Apakah hal yang baik atau buruk jika orang mampu menyadari betapa serius masalah kerusakannya? Hal yang baik. Makin engkau mampu menyadari kerusakanmu dan memahaminya dengan tepat, serta makin engkau mampu mengenali esensi dirimu, makin engkau dapat diselamatkan dan dekat untuk menerima keselamatan. Makin engkau tidak mampu menyadari masalahmu, selalu yakin bahwa engkau bagus dan baik-baik saja, makin jauh engkau dari jalan keselamatan—engkau masih dalam bahaya besar. Jika engkau melihat orang yang selalu membual tentang betapa baiknya mereka dalam melaksanakan tugasnya, dan betapa baik kemampuannya untuk mempersekutukan kebenaran dan menerapkan kebenaran, ini membuktikan bahwa tingkat pertumbuhan orang tersebut masih rendah. Mereka masih kekanak-kanakan, dan kehidupannya belum dewasa. Orang seperti apa yang mempunyai harapan lebih besar untuk menerima keselamatan dan dapat menempuh jalan keselamatan? Orang yang benar-benar memahami watak rusaknya sendiri. Makin mendalam mereka memahaminya, makin dekat untuk diselamatkan. Memahami bahwa watak rusaknya semuanya berasal dari natur Iblis, melihat bahwa mereka tidak memiliki hati nurani ataupun nalar, tidak dapat menerapkan kebenaran, mereka hidup semata-mata dengan watak rusaknya dan tidak memiliki kemanusiaan sama sekali, mereka adalah setan dan Iblis yang hidup—ini benar-benar mengetahui esensi dari kerusakan diri sendiri. Memahaminya dengan cara ini membuat masalahnya tampak cukup serius, tetapi apakah ini hal yang baik atau buruk? (Hal yang baik.) Meskipun ini adalah hal yang baik, ada orang-orang yang menjadi negatif ketika mereka benar-benar melihat sisi Iblis dan sisi setan dalam diri mereka, berpikir, “Aku sudah berakhir sekarang. Tuhan tidak menginginkanku. Aku pasti akan dikirim ke neraka. Tidak mungkin aku diselamatkan oleh Tuhan.” Apakah ini sesuatu yang terjadi? Katakan pada-Ku, adakah orang yang menjadi makin negatif saat mereka makin memahami dirinya? Dia berpikir, “Aku benar-benar hancur. Penghakiman dan hajaran Tuhan menimpaku. Ini adalah hukuman, pembalasan. Tuhan tidak menginginkanku. Aku tidak punya harapan untuk diselamatkan.” Apakah orang mempunyai kesalahpahaman seperti ini? (Ya.) Sebenarnya, makin orang menyadari bahwa mereka tidak punya harapan, makin besarlah harapan baginya. Janganlah berpikiran negatif, jangan menyerah. Mengenal diri sendiri adalah hal yang baik, jalan penting untuk menerima keselamatan. Jika orang sama sekali tidak menyadari watak rusaknya dan esensi penolakannya terhadap Tuhan dalam berbagai aspek, dan dia bahkan tidak berencana untuk berubah, ini adalah masalah. Orang seperti ini mati rasa, mereka sudah mati. Mudahkah menghidupkan kembali orang yang sudah mati? Begitu mereka sudah mati, menghidupkannya kembali tidaklah mudah.

Tipe orang seperti apa yang masih diberi kesempatan oleh Tuhan untuk bertobat? Tipe orang seperti apa yang masih memiliki harapan untuk diselamatkan? Apakah perwujudan yang harus ditunjukkan oleh orang-orang ini? Pertama-tama, mereka harus memiliki hati nurani. Apa pun yang menimpanya, mereka mampu menerimanya dari Tuhan, memahami dalam hatinya bahwa Tuhan-lah yang bekerja untuk menyelamatkannya. Mereka akan berkata, “Aku tidak mengerti maksud Tuhan, aku juga tidak mengerti mengapa hal seperti ini terjadi padaku, tapi aku percaya Tuhan melakukannya untuk menyelamatkanku. Aku tidak bisa memberontak terhadap-Nya atau melukai hati-Nya. Aku harus tunduk dan memberontak terhadap diriku sendiri.” Mereka memiliki hati nurani ini. Terlebih, dari segi nalar, mereka berpikir, “Tuhan adalah Sang Pencipta. Aku adalah makhluk ciptaan. Apa pun yang Tuhan lakukan adalah benar. Tuhan menghakimi dan menghajarku untuk menyucikan watak rusakku. Bagaimanapun Sang Pencipta memperlakukan makhluk ciptaan-Nya, itu sepenuhnya layak dan pantas.” Bukankah ini nalar yang seharusnya dimiliki manusia? Manusia tidak sepatutnya menuntut Tuhan dengan berkata, “Aku ini manusia. Aku memiliki integritas dan martabat. Aku tidak akan membiarkan-Mu memperlakukanku seperti ini.” Apakah ini masuk akal? Ini adalah watak Iblis, tidak punya nalar manusia normal, dan Tuhan tidak akan menyelamatkan orang seperti ini; Dia tidak mengakui mereka sebagai makhluk ciptaan. Misalnya engkau berkata, “Aku diciptakan oleh Tuhan; bagaimanapun Dia ingin memperlakukanku adalah baik. Dia boleh memperlakukanku seperti keledai, kuda, atau apa pun. Aku tidak punya pilihan atau persyaratan sendiri.” Jika engkau berkata demikian, akankah engkau masih ingin memilih dan memutuskan jika melaksanakan tugasmu agak sulit dan melelahkan? (Tidak.) Benar. Engkau harus tunduk. Bagaimana engkau tunduk? Pada awalnya, untuk bisa tunduk itu berat dan tidak nyaman. Engkau selalu ingin melarikan diri dan menolak. Jadi, apakah yang harus kaulakukan? Engkau harus datang ke hadirat Tuhan dan berdoa, mencari kebenaran, melihat esensi masalahnya dengan jelas, dan kemudian menemukan jalan penerapannya. Engkau seharusnya menempatkan hati dan upayamu untuk menerapkan kebenaran, tunduk sedikit demi sedikit. Ini berarti memiliki nalar. Engkau harus terlebih dahulu memiliki nalar ini. Begitu orang memiliki hati nurani dan nalar, apa lagi yang dia perlukan? Rasa malu. Dalam situasi apakah manusia perlu memiliki rasa malu? Ketika mereka melakukan sesuatu yang salah, ketika menyingkapkan pemberontakan, kebengkokan, dan kelicikannya, ketika mereka berbohong dan melakukan penipuan—itulah saat manusia membutuhkan kesadaran dan rasa malu. Mereka harus tahu bahwa melakukan hal-hal seperti ini tidak sesuai dengan kebenaran dan tidak bermartabat, mereka harus merasakan penyesalan. Seseorang yang tidak punya rasa malu adalah orang yang tidak tahu malu dan tidak bermartabat, tidak pantas disebut sebagai manusia. Bagi orang-orang yang tidak menerima kebenaran, semuanya sudah berakhir. Bagaimanapun kebenaran dipersekutukan, mereka tidak akan menerimanya; dan apa pun yang dikatakan, mereka tetap tidak beroleh kesadaran. Inilah yang disebut tidak punya rasa malu. Dapatkah orang yang tidak punya rasa malu merasakan penyesalan? Tanpa rasa malu, seseorang tidak punya martabat, dan orang seperti ini tidak mengenal penyesalan. Dapatkah orang yang tidak tahu rasa penyesalan berbalik? (Tidak.) Mereka yang tidak dapat berbalik tidak akan melepaskan kejahatan yang ada di tangannya. “Berbaliklah setiap orang dari jalan-jalan jahatnya, dan tinggalkanlah kekerasan yang ada di tangan mereka” (Yunus 3:8). Apakah yang harus dimiliki manusia agar mampu melakukannya? Mereka harus memiliki rasa malu dan hati nurani. Ketika melakukan kesalahan, mereka akan mencela diri dan merasa menyesal, dan akan meninggalkan jalannya yang salah. Tipe orang seperti ini mampu berbalik. Inilah yang setidaknya harus dimiliki oleh kemanusiaan orang. Selain hati nurani, nalar, dan rasa malu, apa lagi yang dibutuhkan? (Cinta pada hal-hal positif.) Benar. Mencintai hal-hal positif berarti mencintai kebenaran. Hanya mereka yang mencintai kebenaran yang merupakan orang yang baik hati. Apakah orang yang jahat mencintai hal-hal positif? Orang yang jahat mencintai hal-hal yang jahat, kejam, dan berniat jahat; mereka mencintai semua yang berhubungan dengan hal-hal negatif. Ketika engkau berbicara kepada mereka tentang hal-hal positif, atau tentang bagaimana sesuatu itu bermanfaat bagi manusia dan berasal dari Tuhan, mereka tidak senang dan tidak tertarik mendengarkannya—mereka tidak punya harapan untuk diselamatkan. Betapa pun baiknya seseorang mempersekutukan kebenaran kepada mereka atau seberapa nyata kebenaran disampaikan, mereka sama sekali tidak tertarik, dan bahkan mungkin mengungkapkan permusuhan dan penentangan. Namun, mata mereka berbinar ketika mendengar orang berbicara tentang kenikmatan daging, mereka menjadi bersemangat. Ini adalah watak yang kejam dan jahat, dan mereka tidak baik hati. Jadi, mereka tidak mungkin mencintai hal-hal yang positif. Dalam hatinya, bagaimana mereka menanggapi hal-hal positif? Mereka meremehkan, memandang rendah, dan mencemooh semua hal itu. Ketika bicara soal menjadi orang yang jujur, mereka berpikir, “Kejujuran hanya akan merugikanmu. Aku tidak mau! Jika engkau jujur, engkau bodoh. Lihatlah dirimu, menanggung kesulitan dan bekerja keras untuk melaksanakan tugasmu tanpa pernah memikirkan masa depan atau kesehatanmu sendiri. Siapa yang akan peduli jika engkau pingsan karena kelelahan? Aku tidak mau membuat diriku lelah.” Yang lain mungkin berkata, “Ayolah, mari kita buat jalan keluar untuk diri kita sendiri. Kita tidak bisa menguras tenaga secara membabi buta. Kita harus mempersiapkan rencana cadangan dan kemudian mengerahkan sedikit upaya lagi.” Orang-orang jahat itu akan senang mendengarnya; ini sangat cocok dengan mereka. Namun, jika menyangkut ketundukan mutlak kepada Tuhan dan dengan sepenuh hati mengorbankan diri demi tugas, mereka merasa jijik dan benci, dan tidak mau menerimanya. Bukankah orang seperti ini kejam? Semua orang yang seperti ini memiliki watak kejam. Setiap kali engkau mempersekutukan kebenaran dan berbicara dengan mereka tentang prinsip-prinsip penerapan, mereka merasa jijik dan tidak mau mendengarkan. Mereka akan menganggap hal ini mencederai harga diri, melukai martabat dan mereka tidak dapat beroleh keuntungan darinya. Batin mereka akan berkata: “Terus-menerus berbicara tentang kebenaran, prinsip-prinsip penerapan. Selalu berbicara tentang menjadi seorang yang jujur—dapatkah kejujuran memberimu makan? Dapatkah berbicara jujur menghasilkan uang? Dengan berbohong aku akan mendapatkan untung!” Logika macam apa ini? Ini adalah logika penjahat. Bukankah ini watak yang kejam? Apakah orang ini baik hati? (Tidak.) Orang seperti ini tidak dapat mencapai kebenaran. Sedikit yang mereka persembahkan, korbankan, dan tinggalkan, semuanya diarahkan pada satu tujuan yang sudah mereka perhitungkan dengan baik. Mereka hanya berpikir bahwa menawarkan sesuatu adalah hal yang bagus jika mereka mendapatkan imbalan yang lebih banyak. Watak apakah ini? Ini adalah watak yang jahat dan kejam.

Kebanyakan orang yang percaya kepada Tuhan tidak mencari kebenaran. Mereka selalu suka membuat rancangan dan pengaturan mereka sendiri. Akibatnya, mereka tidak memperoleh banyak manfaat sesudah beberapa tahun percaya—mereka tidak akan memahami kebenaran dan tidak dapat berbagi kesaksian pengalaman apa pun. Pada saat itu, mereka akan merasa menyesal, dan berpikir bahwa yang terbaik adalah tunduk pada kedaulatan dan pengaturan Tuhan serta percaya kepada Tuhan sesuai tuntutan-Nya. Mereka tadinya merasa cukup pintar, membuat rencana sesuai keinginan mereka sendiri, tetapi, karena tidak mencapai kebenaran, mereka adalah orang-orang yang pada akhirnya dirugikan. Orang baru mulai memahami kebenaran dan tersadar melalui kegagalan ini. Sesudah kehidupan mereka mengalami kemunduran hingga tingkat tertentu, barulah mereka mengambil jalan yang benar dan mulai mengambil jalan yang lebih langsung. Jika mereka percaya kepada Tuhan sesuai tuntutan-Nya, mereka akan menghindari begitu banyak jalan memutar di sepanjang jalan. Ada orang-orang yang sesudah mengalami banyak hal dan menghadapi kegagalan dan kemunduran, mulai memahami kebenaran. Mereka memahami hal-hal ini, dan dapat mempercayakan segala sesuatunya kepada Tuhan, dengan rela tunduk pada penataan dan pengaturan-Nya. Pada saat itulah, mereka berada di jalan yang benar. Namun, orang dengan watak yang jahat dan kejam tidak berserah kepada Tuhan. Mereka selalu ingin mengandalkan upayanya sendiri, selalu mempertanyakan, “Apakah nasib benar-benar dikendalikan oleh Tuhan? Apakah Tuhan benar-benar berdaulat atas segala sesuatu?” Sebagian orang yang mendengarkan khotbah dan persekutuan yang sama di rumah Tuhan merasa makin bersemangat jika makin sering mendengarkan. Keadaan mereka menjadi lebih baik dan mereka mengalami perubahan jika makin banyak mendengarkan. Namun, sebagian yang lain hanya berpikir bahwa itu kedengarannya makin rumit, makin tidak mungkin dicapai. Inilah orang-orang yang tidak memiliki pemahaman rohani. Masih ada lagi yang mendengarkan khotbah dan persekutuan, mereka merasa muak dan sama sekali tidak tertarik. Ini mengungkapkan perbedaan dalam natur manusia, yang memisahkan domba dari kambing, orang-orang yang mencintai kebenaran dari mereka yang tidak mencintai kebenaran. Satu kelompok menerima firman Tuhan, menerima kebenaran, dan menerima penghakiman dan hajaran Tuhan. Kelompok yang lain tidak menerima kebenaran bagaimanapun mereka mendengarkan khotbah. Mereka menganggap itu semua sekadar jargon, dan meskipun mereka memahaminya, mereka tidak mau menerapkannya karena mereka tidak dapat melepaskan rencana, keinginan egois, dan kepentingannya sendiri. Jadi, mereka tidak berubah bahkan sesudah bertahun-tahun percaya. Bukankah perbedaan di antara kedua kelompok ini terlihat jelas di dalam gereja? Mereka yang benar-benar menginginkan Tuhan tidak terpengaruh oleh apa pun yang dikatakan orang lain; mereka bertekun dalam mengorbankan diri untuk Tuhan, percaya bahwa firman Tuhan itu benar, dan melakukan penerapan sesuai firman Tuhan adalah prinsip tertinggi. Mereka yang jahat dan tidak mencintai kebenaran selalu mempunyai pikiran yang aktif. Jika hari ini mereka melihat secercah harapan untuk menerima berkat, mereka akan memberikan segalanya dan melakukan hal-hal baik supaya dilihat orang dengan harapan dapat memenangkan hati mereka. Namun, lambat laun, ketika Tuhan tidak memberkatinya, mereka menjadi menyesal dan mengeluh, dan inilah kesimpulan mereka: “Tuhan berdaulat atas semuanya; Dia tidak memihak—aku tidak begitu yakin bahwa kata-kata ini benar.” Mereka tidak bisa melihat lebih jauh dari kepentingan langsung mereka sendiri; jika itu tidak menguntungkan, mereka tidak mau mengerahkan sedikit pun upaya. Bukankah ini kejam? Tidak peduli dengan siapa mereka berinteraksi, mereka berusaha membuat kesepakatan, dan bahkan berani mencoba membuat kesepakatan dengan Tuhan. Mereka berpikir: “Aku perlu melihat keuntungannya, dan sekarang juga. Aku harus segera mendapatkan keuntungan!” Itu sikap yang begitu keras—apakah terlalu berlebihan jika dikatakan bahwa mereka memiliki watak yang kejam? (Tidak.) Jadi, bagaimana kekejaman mereka dapat dibuktikan? Ketika mereka menghadapi ujian atau kemalangan kecil, mereka tidak akan mampu menerimanya dan tidak mau melaksanakan tugasnya. Mereka merasa mengalami kerugian: “Aku sudah berinvestasi begitu banyak dan Tuhan masih belum memberkatiku. Apakah Tuhan itu ada? Apakah ini cara yang benar atau tidak?” Hati mereka bergolak oleh keraguan. Mereka ingin melihat keuntungan, dan ini membuktikan bahwa mereka tidak benar-benar rela berkorban; dengan cara ini, mereka akan tersingkap. Apa kata istri Ayub saat Ayub mengalami ujian? (“Apakah engkau masih mempertahankan kesalehanmu? Kutuklah tuhan dan matilah!” (Ayub 2:9).) Istri Ayub adalah pengikut yang bukan orang percaya, dia seorang yang menyangkal Tuhan dan meninggalkan-Nya saat bencana menimpa. Ketika Tuhan menganugerahkan berkat, dia berkata, “Ya tuhan Yahweh, engkau adalah juruselamat yang agung! Engkau telah memberiku begitu banyak harta milik dan memberkatiku. Aku akan mengikutimu. Engkau adalah tuhanku!” Dan ketika Tuhan mengambil harta miliknya, istri Ayub berkata, “Engkau bukan tuhanku.” Bahkan, dia mengatakan kepada Ayub, “Janganlah percaya, tuhan itu tidak ada! Jika ada, bagaimana mungkin dia membiarkan harta milik kita dirampas oleh para penjahat? Mengapa dia tidak melindungi kita?” Watak apakah ini? Ini adalah watak yang kejam. Begitu kepentingannya dikompromikan, dan tujuan serta keinginannya tidak terpenuhi, mereka menjadi murka, memberontak, dan menjadi seorang Yudas, yang mengkhianati dan meninggalkan Tuhan. Apakah ada banyak orang yang seperti itu? Orang-orang yang benar-benar jahat seperti itu dan pengikut yang bukan orang percaya mungkin sampai tingkat tertentu masih ada dalam gereja. Namun, beberapa orang hanya memiliki keadaan seperti ini; artinya, mereka memiliki watak seperti ini, tetapi belum tentu mereka dari tipe ini. Akan tetapi, jika engkau memiliki watak seperti ini, apakah itu perlu diubah? (Ya.) Jika engkau memiliki watak seperti ini, berarti naturmu juga kejam. Dengan watak kejam seperti ini, engkau bisa menentang Tuhan, mengkhianati Dia, dan bertindak memusuhi-Nya kapan saja. Setiap hari engkau tidak mengubah watak rusak ini adalah hari di mana engkau tidak selaras dengan Tuhan. Ketika engkau tidak selaras dengan Tuhan, engkau tidak dapat datang ke hadirat-Nya, mengalami pekerjaan-Nya, dan engkau tidak dapat menerima keselamatan.

Ayub memang seorang yang beriman. Ketika Tuhan memberkatinya, dia bersyukur kepada Tuhan. Ketika Tuhan mendisiplinkannya dan mengambil semua yang dimilikinya, dia tetap bersyukur kepada Tuhan. Setelah mengalami segala sesuatu sampai akhir, ketika dia sudah tua dan Tuhan telah mengambil semua harta milik dan anak-anaknya, bagaimana reaksi Ayub? Dia bukan saja tidak mengeluh, melainkan dia juga mampu menolak Iblis, dan dia memuji Tuhan dari hatinya, mengagungkan nama Tuhan, dan bersaksi bagi-Nya. Apakah ada watak jahat di sini? Watak yang kejam? (Tidak.) Apakah Ayub memberontak sesudah kehilangan begitu banyak harta benda? Apakah dia mengeluh? (Tidak.) Ayub tidak mengeluh, dia memuji Tuhan. Watak apakah ini? Ini mencakup beberapa hal yang harus dimiliki oleh kemanusiaan yang normal: hati nurani, nalar, dan cinta pada hal-hal positif. Pertama-tama, Ayub memiliki hati nurani. Dalam hatinya dia tahu bahwa semua yang dimilikinya adalah dari Tuhan, dan dia bersyukur kepada Tuhan untuk itu. Selain itu, Ayub punya nalar. Manakah dari pernyataannya yang membuktikan bahwa Ayub punya nalar? (Dia berkata: “Yahweh yang memberi, Yahweh juga yang mengambil; terpujilah nama Yahweh” (Ayub 1:21).) Pernyataan ini memberikan kesaksian tentang pengalaman dan pemahaman sejati Ayub mengenai ujian dari Tuhan; pernyataan itu menunjukkan tingkat pertumbuhan dan kemanusiaannya yang sejati. Apa lagi yang dimiliki Ayub? (Cinta akan kebenaran.) Bagaimana hal ini diukur? Bagaimana kita dapat melihat cintanya pada kebenaran ketika Tuhan mengambil miliknya? (Ketika sesuatu menimpanya, Ayub mampu mencari kebenaran.) Mencari kebenaran adalah perwujudan dari mencintai kebenaran. Ketika hal ini terjadi di sekelilingnya, tidak peduli betapa tidak mengenakkan atau menyakitkan yang Ayub rasakan, dia tidak mengeluh—bukankah ini perwujudan dari mencintai kebenaran? Apakah perwujudan penting lainnya dari mencintai kebenaran? (Kemampuan untuk tunduk.) Bagaimana kita tahu bahwa ini adalah perwujudan dari cinta kebenaran yang nyata dan akurat? Orang sering mengatakan, “Segala sesuatu yang Tuhan lakukan bagi manusia adalah bermanfaat dan mengandung maksud baik-Nya.” Apakah ini kebenaran? (Ya.) Namun, mampukah engkau menerimanya? Engkau mampu menerimanya ketika Tuhan memberkatimu, tetapi mampukah engkau menerimanya ketika Dia mengambil milikmu? Engkau tidak bisa, tapi Ayub bisa. Ayub menerima pernyataan ini sebagai kebenaran—bukankah dia mencintai kebenaran? Tuhan mengambil semua harta miliknya, menyebabkan dia mengalami kerugian yang sangat besar, dan dia juga ditimpa penyakit parah. Namun, inilah pernyataan yang dia buat, “Segala sesuatu yang Tuhan lakukan adalah benar, dan mengandung maksud baik Tuhan,” membuktikan bahwa dia sepenuhnya memahami dalam hatinya bahwa segala sesuatu yang dia miliki dianugerahkan oleh Tuhan. Justru karena dia memahami bahwa ini adalah kebenaran, sebesar apa pun rasa sakit yang dideritanya, dia tidak memiliki keluhan dan masih mampu memuji Tuhan. Apa pun yang dikatakan istrinya, dia mampu tetap teguh dalam kesaksiannya dan mengagungkan Tuhan di dalam hatinya. Itulah sebabnya kita mengatakan Ayub mencintai kebenaran. Selain itu, cara apa pun yang Tuhan gunakan untuk mengujinya, dia mampu menerima dan tunduk tanpa mengeluh. Bahkan ketika Iblis mengambil harta miliknya dan berusaha membunuhnya, atau menimpakannya dengan bisul—yang semuanya tidak sesuai dengan gagasan manusia—bagaimana tanggapan Ayub? Apakah dia mengeluh tentang Tuhan? Dia tidak mengucapkan satu kata keluhan pun tentang Tuhan, tetapi berkata bahwa nama Tuhan harus diagungkan. Ini membuktikan bahwa Ayub bisa tunduk pada pengaturan dan penataan Tuhan, dan juga membuktikan bahwa Ayub mencintai kebenaran, serta mencintai keadilan. Dalam hatinya, dia berkata, “Tuhan begitu adil kepada manusia dan begitu benar! Apa pun yang Tuhan lakukan adalah benar!” Jadi, dia bisa memuji Tuhan. Dia berkata, “Apa pun yang Tuhan lakukan, aku tidak akan mengeluh. Di mata Tuhan, makhluk ciptaan hanyalah ulat. Bagaimana pun Tuhan memperlakukanku, itu baik dan dapat dibenarkan.” Dia percaya segala sesuatu yang Tuhan lakukan adalah benar, adalah sesuatu yang positif. Sebesar apa pun kerugian pada harta miliknya, sebanyak apa pun kesulitan yang dihadapinya atau sebesar apa pun rasa sakit yang ditanggungnya, dia tidak mengeluh tentang Tuhan, dan masih bisa tunduk pada pengaturan dan penataan Tuhan. Ini adalah perwujudan dari mencintai kebenaran. Dia mampu mengatasi kesulitannya sendiri; dia tidak mengeluh tentang Tuhan atas hal itu atau mengajukan tuntutan kepada Tuhan. Inilah mencintai kebenaran, inilah ketundukan yang sejati. Hanya mereka yang memiliki ketundukan sejati adalah orang-orang yang mencintai kebenaran. Sebagian orang unggul dalam mengucapkan doktrin dan meneriakkan slogan-slogan pada saat-saat biasa, tetapi ketika sesuatu yang serius menimpanya, mereka selalu menuntut Tuhan, dan terus-menerus memohon kepada-Nya: “Ya Tuhan, mohon singkirkanlah penyakitku! Kumohon kembalikan kekayaanku!” Apakah ini ketundukan? Mereka bukanlah orang yang mencintai kebenaran. Mereka suka berbohong dan menyesatkan orang lain, serta mencintai kekayaan dan keuntungan dalam hatinya. Ayub menganggap remeh keuntungan materi dan seluruh harta miliknya, dia memiliki pemahaman yang murni tentang semua ini sehingga dia mampu untuk tunduk. Di dalam hatinya, Ayub mampu memahami hal ini. Dia berkata, “Berapa pun penghasilan yang diperoleh manusia dalam hidup ini, semuanya berasal dari Tuhan. Jika Tuhan tidak mengizinkanmu mendapatkannya, engkau tidak akan mendapatkannya barang satu sen pun. Jika Dia mengizinkannya, maka engkau akan mendapatkannya sebanyak yang Dia berikan kepadamu.” Ayub melihat kenyataan kedaulatan Tuhan atas segala sesuatu dengan jelas, kebenaran ini berakar dalam hatinya. “Tuhan berdaulat atas segala sesuatu”—kalimat ini tidak disertai dengan tanda tanya bagi Ayub, melainkan dengan tanda seru. Kalimat ini menjadi hidupnya dan terukir dalam hatinya. Apa lagikah yang menjadi sifat kemanusiaan Ayub? Mengapa dia mengutuk hari kelahirannya sendiri? Dia lebih suka mati daripada melihat Tuhan melihatnya dalam penderitaan dan berduka karenanya. Kualitas apakah ini, esensi apakah ini? (Kebaikan.) Apakah perwujudan utama dari kebaikan Ayub? Dia berempati dan memahami Tuhan, serta mampu mengasihi dan memuaskan Tuhan. Jika orang memiliki kualitas-kualitas ini, mereka memiliki integritas. Bagaimana integritas terbentuk? Hanya orang yang memahami kebenaran, mampu berdiri teguh dalam kesaksiannya selama ujian Tuhan dan pencobaan Iblis, mampu hidup seperti manusia, mencapai standar menjadi manusia, dan yang memiliki sejumlah kebenaran, mereka inilah yang memiliki integritas. Dari segi esensi kemanusiaan, hanya karena Ayub memiliki hati yang baik, dia mampu mengutuk hari kelahirannya sendiri dan lebih memilih mati daripada membiarkan Tuhan melihatnya dalam penderitaan sehingga menyebabkan Tuhan berduka dan cemas. Inilah kemanusiaan Ayub. Orang hanya akan mengasihi dan memedulikan Tuhan jika dia memiliki kemanusiaan dan esensi yang baik. Jika mereka tidak memiliki kemanusiaan dan esensi, maka mereka akan mati rasa dan tidak berperasaan. Bandingkan ini dengan Paulus, yang sama sekali bertolak belakang dengan Ayub. Paulus selalu mementingkan diri sendiri, dan bahkan ingin membuat kesepakatan dengan Tuhan. Dia ingin mendapatkan mahkota, dia ingin menjadi Kristus dan menggantikan Kristus. Ketika tidak bisa mendapatkan mahkotanya, Paulus mencoba berdebat dengan Tuhan dan beperkara melawan Dia. Tidak punya nalar! Ini menunjukkan bahwa Paulus tidak punya rasa malu. Orang dengan watak rusak Iblis harus berubah. Jika orang memahami kebenaran, dan mampu menerima serta menerapkan kebenaran, mereka akan mampu tunduk kepada Tuhan. Mereka tidak akan lagi menentang Tuhan dan akan menjadi selaras dengan-Nya. Orang seperti inilah yang memperoleh kebenaran dan hidup. Inilah makhluk ciptaan yang dikehendaki Tuhan.
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Hanya dengan Mencari Prinsip Kebenaran Orang Dapat Melaksanakan Tugasnya dengan Baik

Apakah orang dapat memperoleh kebenaran melalui kepercayaannya kepada Tuhan bergantung pada apakah dia dapat menerima dipangkas saat melaksanakan tugasnya atau tidak, apakah dia dapat mengurus segala sesuatunya berdasarkan prinsip, dan apakah dia mampu untuk sepenuhnya tunduk pada penataan dan pengaturan Tuhan—ini adalah yang paling penting. Apa artinya tunduk pada penataan dan pengaturan Tuhan? Artinya, apa pun yang diatur oleh rumah Tuhan untuk kaulakukan, atau di mana pun rumah Tuhan mengaturmu untuk melaksanakan tugasmu, engkau mampu menerimanya dari Tuhan. Menerimanya dari Tuhan adalah iman yang sejati, dan ini merupakan salah satu aspek penerapan. Dan bagaimana orang menerimanya dari Tuhan? Engkau berkata, “Meski manusia yang mengatur hal ini, ini adalah tugasku. Apa pun tugas yang diatur gereja untuk kulaksanakan, tugas itu datang atas persetujuan Tuhan. Aku harus menerima dan tunduk. Jadi, bagaimana seharusnya sikapku terhadap tugasku?” Apakah Tuhan punya tuntutan atas caramu memperlakukan tugasmu? Kebenaran apa yang Tuhan tuntut agar diterapkan manusia? (Membaktikan hati, pikiran, dan upaya untuk melaksanakan tugas dengan baik.) Dengan mengikuti prinsip ini, saat engkau malas dan tidak ingin melaksanakan tugasmu, atau saat engkau punya keluhan, engkau harus mencari, “Di mana letak masalah ini? Aku tidak menerapkan seperti yang Tuhan tuntut! Aku harus melepaskan ide-ideku, melepaskan tuntutan dan keinginanku. Aku harus mengubah keadaan batinku yang salah.” Engkau harus mampu melepaskan hal-hal ini. Namun, terkadang ada hal-hal yang menghalangi orang sehingga sulit untuk melepaskan. Hal-hal yang seperti apa? Misalnya, beberapa orang selalu merasa iri karena tugas orang lain lebih glamor, yang memungkinkannya berinteraksi dengan banyak orang. Mereka selalu menganggap tugasnya sendiri tidak penting, dan orang-orang yang ditemuinya saat melaksanakan tugasnya terlalu sedikit, dan ini membuat mereka tidak puas. Selain itu, karena kecilnya cakupan tanggung jawab tugas mereka dan sedikitnya jumlah orang yang harus dikelola, mereka merasa tidak punya status. Pikiran macam apakah ini? Dari mana sumber ide semacam ini? (Watak yang rusak.) Semuanya berasal dari watak yang rusak. Apakah yang dihasilkan oleh watak rusak? Rancangan, rencana, keinginan, dan ambisi pribadi. Bagaimana seharusnya hal-hal ini diatasi? Pertama, engkau harus melepaskannya, kemudian, melalui analisis, engkau menyadari bahwa di dalam hatimu, engkau masih mengejar status dan bukannya sungguh-sungguh melaksanakan tugasmu dengan baik demi memuaskan Tuhan; engkau masih mempunyai ambisi dan keinginan, engkau mendambakan manfaat dari status, engkau mempunyai tuntutan yang berlebihan, dan engkau belum tunduk kepada Tuhan. Jadi engkau datang ke hadirat Tuhan dan berdoa, “Tuhan, keadaanku ini tidak benar. Tolong disiplinkan dan didiklah aku, kiranya penghakiman dan hajaran-Mu menimpaku supaya aku dapat mengenal diriku sendiri dan bertobat.” Jika engkau mempunyai hati yang bertobat, saat engkau datang ke hadirat Tuhan dan meminta-Nya untuk menegur dan mendisiplinkanmu, Dia akan menanggapi sesuai dengan tingkat pertumbuhanmu. Dia mungkin mendisiplinkanmu, atau mungkin Dia membimbingmu sedikit demi sedikit. Jika Dia mendisiplinkanmu, itu karena engkau mempunyai tingkat pertumbuhan tertentu. Namun, mungkin Dia tidak mendisiplinkanmu, dan itu karena engkau lemah. Dalam hal ini, Dia mungkin mendukung dan membimbingmu sedikit demi sedikit supaya engkau mampu tunduk dalam pelaksanaan tugasmu. Prasyarat apa saja yang dibutuhkan agar Tuhan melakukan ini? Hanya ketika engkau punya hati yang bertobat, hati yang tunduk dan bekerja sama dengan Tuhan, dan hati yang mendambakan serta merindukan kebenaran, maka Tuhan akan menghakimi, menghajar, dan menyucikanmu. Jika engkau tidak punya tekad untuk melakukannya dan engkau tidak berdoa, tapi malah mengikuti dagingmu dan tidak melepaskan rancangan, ambisi, dan keinginanmu, apakah Tuhan akan tetap melakukan ini untukmu? Tuhan tidak akan bekerja di dalam dirimu. Tuhan akan menyembunyikan diri-Nya darimu, Dia akan menyembunyikan wajah-Nya darimu. Dalam pertemuan, semua orang akan merasa bersemangat karena khotbah tetapi engkau akan selalu merasa mengantuk, tak ada cara untuk menyegarkan dirimu. Apa pun yang terjadi, engkau tidak akan mampu menyerapnya sedikit pun, dan keadaan ini tak akan berkesudahan, bahkan berlangsung hingga satu atau dua tahun, atau bahkan tiga hingga lima tahun. Ini berarti bahwa Tuhan telah menolak dan membencimu, Dia telah menyembunyikan wajah-Nya darimu, dan ini sangat berbahaya. Ada orang yang berkata: “Apa bahayanya? Aku melaksanakan tugasku. Aku tidak meninggalkan Tuhan. Aku masih membaca firman Tuhan, mendengarkan nyanyian pujian, dan menjalani kehidupan rohani. Aku masih anggota rumah Tuhan.” Ini sekadar representasi lahiriah yang tidak menentukan apa pun. Sebaliknya, apa hal yang benar-benar membawa dampak yang menentukan? Yakni apakah Tuhan mengawasimu dan membimbingmu; apakah Roh Kudus bekerja dalam dirimu dan mendisiplinkanmu. Inilah yang terpenting. Dan tergantung pada apakah bimbingan Tuhan dan pekerjaan Roh Kudus? (Tergantung pada hati orang.) Benar. Hal itu tergantung pada sikap manusia terhadap Tuhan, pada hati mereka, pada kerinduan dan dambaan hati mereka, dan pada apa yang mereka cari. Hal itu tergantung pada jalan yang diambil orang. Ini adalah aspek yang paling penting, dan Tuhan memperlakukan manusia sesuai dengan aspek-aspek tersebut.

Masalah yang paling mendesak untuk diatasi sekarang adalah bagaimana seseorang memperlakukan tugasnya. Karena pelaksanaan tugas adalah hal yang paling mampu menyingkapkan apakah keyakinan orang benar atau salah, apakah dia mencintai kebenaran atau tidak, apakah dia memilih jalan yang benar atau salah, dan apakah dia mempunyai hati nurani dan nalar atau tidak. Semua perkara ini dapat terungkap dalam pelaksanaan tugas. Untuk menyelesaikan masalah tentang bagaimana memperlakukan tugas, pertama-tama engkau harus memahami apa itu tugas, dan bagaimana melaksanakannya dengan baik dan apa yang harus dilakukan saat engkau menghadapi kesulitan ketika melaksanakannya—prinsip-prinsip apa yang harus diikuti dan diterapkan sesuai dengan kebenaran yang mana. Engkau harus mengerti apa yang harus dilakukan ketika engkau salah mengerti Tuhan dan ketika engkau tidak dapat melepaskan rancangan-rancanganmu. Selain itu, dalam melaksanakan tugasmu, engkau harus sering merenungkan pemikiran-pemikiran yang salah di dalam hatimu yang merupakan pemikiran dan pandangan Iblis, yang memengaruhi dan menghalangi pelaksanaan tugasmu dengan baik; yang dapat menyebabkanmu memberontak terhadap Tuhan dan mengkhianati-Nya ketika melaksanakan tugas; dan yang menyebabkanmu gagal dalam melaksanakan apa yang Tuhan percayakan kepadamu—engkau harus mengetahui ini semua. Apakah tugas itu penting bagi orang? Sangat penting. Visi ini harus jelas bagi engkau semua sekarang: Melaksanakan tugasmu adalah hal terpenting dalam kepercayaan kepada Tuhan. Aspek paling krusial dalam kepercayaan kepada Tuhan sekarang adalah melaksanakan tugas. Tanpa melaksanakan tugasmu dengan baik, engkau tidak akan memiliki kenyataan. Saat melaksanakan tugas, orang mampu memahami maksud Tuhan, dan bisa berangsur-angsur membangun hubungan yang normal dengan-Nya; mereka bisa berangsur-angsur mengenali masalah mereka, dan mulai mengenal watak rusak dan esensi mereka. Pada saat yang sama, melalui proses perenungan diri, orang bisa berangsur-angsur menemukan apa sebenarnya tuntutan Tuhan terhadap mereka. Apakah engkau mengerti sekarang apa sebenarnya yang kaupercayai ketika engkau percaya kepada Tuhan? Sebenarnya, itu adalah percaya kepada kebenaran dan memperoleh kebenaran. Melaksanakan tugas memungkinkanmu untuk memperoleh kebenaran dan hidup. Kebenaran dan hidup tidak bisa diperoleh tanpa melaksanakan tugas. Bisakah engkau memiliki kenyataan apa pun jika engkau percaya kepada Tuhan tanpa melaksanakan tugas? (Tidak.) Engkau tidak bisa. Jadi, jika engkau tidak melaksanakan tugasmu dengan baik, engkau tidak mampu memperoleh kebenaran. Begitu engkau disingkirkan, ini menunjukkan bahwa engkau gagal memercayai Tuhan. Meski engkau mengatakan bahwa engkau percaya kepada-Nya, kepercayaanmu sudah kehilangan makna. Ini adalah sesuatu yang harus dipahami secara menyeluruh.

Prinsip yang harus kaupahami dan kebenaran yang harus kauterapkan adalah sama, apa pun tugas yang kaulaksanakan. Apakah engkau diminta untuk menjadi pemimpin atau pekerja, atau apakah engkau memasak hidangan sebagai tuan rumah, atau apakah engkau diminta untuk mengurus beberapa urusan eksternal atau melakukan pekerjaan fisik, prinsip kebenaran yang harus kaupatuhi dalam melaksanakan berbagai tugas ini adalah sama, yaitu harus didasarkan pada kebenaran dan firman Tuhan. Lalu apa yang terbesar dan yang utama di antara prinsip-prinsip ini? Yaitu membaktikan segenap hatimu, segenap pikiranmu, dan segenap kekuatanmu untuk melaksanakan tugas dengan baik, serta melaksanakannya dengan memenuhi standar. Guna melaksanakan tugasmu dengan baik dan melaksanakannya dengan memenuhi standar, engkau harus tahu apa tugas itu. Sebenarnya apakah tugas itu? Apakah tugas adalah kariermu sendiri? (Bukan.) Jika engkau memperlakukan tugasmu sebagai kariermu sendiri, bersedia mengerahkan segala upayamu untuk melakukannya dengan baik agar orang lain dapat melihat betapa sukses dan terkemukanya dirimu, dengan berpikir bahwa ini memberi makna pada hidupmu, apakah itu adalah pandangan yang benar? (Tidak.) Di mana letak kesalahan dari pandangan ini? Kesalahannya adalah menganggap amanat Tuhan sebagai kariernya. Meski ini tampaknya baik bagi manusia, bagi Tuhan, ini adalah menempuh jalan yang salah, melanggar prinsip-prinsip kebenaran, dan Dia mengutuknya. Tugas harus dilaksanakan sesuai dengan tuntutan Tuhan dan prinsip-prinsip kebenaran agar sesuai dengan maksud Tuhan. Melanggar prinsip-prinsip kebenaran dan bertindak menurut kecenderungan hati manusia adalah dosa. Ini menentang Tuhan dan menuntut hukuman. Ini adalah nasib orang-orang bodoh dan bebal yang tidak menerima kebenaran. Mereka yang percaya kepada Tuhan harus memahami dengan jelas apa yang dituntut Tuhan dari manusia. Visi ini harus dibuat jelas. Pertama, mari kita bicarakan apa itu tugas. Suatu tugas bukanlah urusanmu sendiri, bukan kariermu sendiri, ataupun pekerjaanmu sendiri; tugas adalah pekerjaan Tuhan. Pekerjaan Tuhan membutuhkan kerjasamamu, yang menyebabkan munculnya tugasmu. Bagian dari pekerjaan Tuhan yang dengannya manusia harus bekerja sama adalah tugas manusia. Tugas itu adalah bagian dari pekerjaan Tuhan—itu bukan kariermu sendiri, bukan urusan rumah tanggamu, juga bukan urusan pribadimu dalam kehidupan. Entah tugasmu menangani urusan eksternal atau internal, entah tugasmu menguras pikiranmu atau fisikmu, inilah tugas yang harus kaulaksanakan, itu adalah pekerjaan gereja, itu merupakan satu bagian dari rencana pengelolaan Tuhan, dan itu adalah amanat yang telah Tuhan berikan kepadamu. Itu bukan urusan pribadimu. Jadi, bagaimana seharusnya engkau memperlakukan tugasmu? Setidaknya, engkau tidak boleh melaksanakan tugasmu dengan cara apa pun sesukamu, engkau tidak boleh bertindak sembarangan. Sebagai contoh, katakanlah tanggung jawabmu adalah memasak untuk saudara-saudari, dan itu adalah tugasmu. Bagaimana seharusnya engkau memperlakukan tugas ini? (Kami harus mencari prinsip-prinsip kebenaran.) Bagaimana engkau mencari prinsip-prinsip kebenaran? Ini melibatkan kenyataan dan kebenaran. Engkau harus memikirkan tentang bagaimana menerapkan kebenaran dan bagaimana melaksanakan tugas ini dengan baik. Aspek kebenaran manakah yang berkaitan dengan hal ini? Langkah pertama adalah engkau harus terlebih dahulu mengetahui, “Aku tidak memasak untuk diriku sendiri. Ini adalah tugasku.” Ini berkaitan dengan aspek visi. Bagaimana dengan langkah kedua? (Kami harus memikirkan tentang bagaimana memasak makanan itu dengan baik.) Apa standar untuk memasak dengan baik? (Kami harus mencari tuntutan Tuhan.) Benar. Hanya tuntutan Tuhanlah kebenaran, standar, dan prinsip itu. Lakukan segala sesuatu sesuai dengan tuntutan Tuhan—ini adalah satu aspek kebenaran. Engkau harus terlebih dahulu memikirkan aspek kebenaran ini, dan kemudian merenungkan, “Tuhan telah memberiku tugas ini untuk dilaksanakan. Apa standar yang dituntut oleh Tuhan?” Engkau harus terlebih dahulu memiliki dasar ini. Lalu, bagaimana seharusnya engkau bertindak agar memenuhi standar Tuhan? Makanan yang kaumasak harus sehat, lezat, higienis, dan tidak berbahaya bagi tubuh—inilah rincian yang terlibat. Selama engkau bertindak berdasarkan prinsip ini, makanan yang kaumasak akan dibuat sesuai dengan tuntutan Tuhan. Mengapa Kukatakan demikian? Karena engkau mencari prinsip-prinsip tugas ini, dan tindakanmu tidak melampaui lingkup yang dibatasi oleh Tuhan. Cara engkau bertindak itu benar. Engkau melaksanakan tugasmu dengan baik, dan engkau melaksanakannya dengan cara yang memenuhi standar.

Tugas apa pun yang sedang kaulaksanakan, engkau harus mencari prinsip-prinsip kebenaran, memahami maksud Tuhan, mengetahui apa tuntutan Tuhan sehubungan dengan tugas tersebut serta memahami hasil apa yang harus kaucapai dalam pelaksanaan tugas itu. Hanya dengan melakukannya, barulah engkau mampu bertindak berdasarkan prinsip. Dalam melaksanakan tugasmu, engkau sama sekali tidak boleh melakukannya berdasarkan pilihan pribadimu, melakukan apa pun yang ingin kaulakukan, apa pun yang membuatmu senang melakukannya, atau apa pun yang akan membuatmu terlihat baik. Ini berarti bertindak sesuai dengan kehendakmu sendiri. Jika engkau mengandalkan pilihan pribadimu sendiri dalam pelaksanaan tugasmu, mengira inilah yang Tuhan tuntut, dan inilah yang akan membuat Tuhan senang, dan jika engkau memaksakan preferensimu sendiri pada Tuhan atau menerapkannya seakan-akan itu adalah kebenaran, menaatinya seolah-olah semua itu adalah prinsip-prinsip kebenaran, maka bukankah ini adalah kesalahan? Ini berarti engkau tidak melaksanakan tugasmu, dan melaksanakan tugasmu dengan cara ini tidak akan diingat oleh Tuhan. Beberapa orang tidak memahami kebenaran, dan mereka tidak tahu apa arti memenuhi tugas mereka dengan baik. Mereka merasa mereka telah berupaya sepenuh hati, memberontak terhadap daging mereka dan menderita, tetapi mengapa mereka tidak pernah dapat melaksanakan tugas mereka dengan cara yang memenuhi standar? Mengapa Tuhan selalu tidak puas? Di mana letak kesalahan orang-orang ini? Kesalahan mereka adalah tidak mencari tuntutan Tuhan, dan sebaliknya bertindak menurut pemikiran mereka sendiri—inilah alasannya. Mereka memperlakukan keinginan, pilihan, dan niat egois mereka sendiri sebagai kebenaran, dan mereka menganggap semua itu seolah-olah apa yang Tuhan sukai, seolah-olah semua itu adalah standar dan tuntutan-Nya. Mereka memandang hal-hal yang mereka yakini sebagai hal yang benar, baik, dan indah, sebagai kebenaran; ini keliru. Bahkan, meskipun orang-orang mungkin berpikir bahwa sesuatu itu benar dan bahwa itu sesuai dengan kebenaran, itu tidak selalu berarti bahwa itu sesuai dengan maksud Tuhan. Semakin orang-orang berpikir bahwa sesuatu itu benar, semakin mereka seharusnya berhati-hati dan semakin mereka harus mencari kebenaran untuk memahami apakah yang sedang mereka pikirkan sesuai dengan tuntutan Tuhan. Jika ternyata hal itu benar-benar bertentangan dengan tuntutan-Nya dan bertentangan dengan firman-Nya, artinya hal itu tidak dapat diterima meskipun engkau berpikir bahwa hal itu benar, itu hanyalah pemikiran manusia, dan itu tidak akan sesuai dengan kebenaran sebenar apa pun itu menurutmu. Apakah sesuatu itu benar atau salah harus ditentukan berdasarkan firman Tuhan. Tak peduli seberapa benar hal itu menurutmu, terkecuali ada dasarnya di dalam firman Tuhan, maka hal itu salah dan engkau harus membuangnya. Hal itu dapat diterima hanya jika sesuai dengan kebenaran. Hanya dengan menjunjung tinggi prinsip-prinsip kebenaran dengan cara itulah pelaksanaan tugasmu dapat memenuhi standar. Apa yang dimaksud dengan tugas? Tugas adalah amanat yang dipercayakan Tuhan kepada manusia, itu adalah bagian dari pekerjaan rumah Tuhan, dan itu adalah tanggung jawab dan kewajiban yang harus dipikul oleh setiap umat pilihan Tuhan. Apakah tugas adalah kariermu? Apakah ini urusan keluarga pribadi? Dapatkah dikatakan bahwa begitu engkau diberi sebuah tugas, tugas ini pun menjadi urusan pribadimu? Sama sekali tidak demikian. Jadi, bagaimana engkau harus melaksanakan tugasmu? Dengan bertindak sesuai dengan tuntutan, firman, dan standar Tuhan, dan dengan mendasarkan perilakumu pada prinsip-prinsip kebenaran dan bukannya pada keinginan manusia yang subjektif. Beberapa orang berkata, “Begitu tugas telah diberikan kepadaku, bukankah tugas itu adalah urusanku sendiri? Tugasku adalah tanggung jawabku, dan bukankah apa yang dibebankan kepadaku adalah urusanku sendiri? Jika aku menangani tugasku sebagai urusanku sendiri, bukankah itu berarti aku akan melakukannya dengan benar? Akankah aku melakukannya dengan baik jika aku tidak memperlakukannya seperti urusanku sendiri?” Apakah perkataan-perkataan ini benar atau salah? Semua itu salah; semua itu bertentangan dengan kebenaran. Tugas bukanlah urusan pribadimu sendiri, itu adalah urusan Tuhan, itu adalah bagian dari pekerjaan Tuhan, dan engkau harus melakukannya sebagaimana yang Tuhan tuntut; hanya dengan melaksanakan tugasmu dengan hati yang tunduk kepada Tuhan, barulah engkau dapat memenuhi standar. Jika engkau selalu melaksanakan tugasmu menurut gagasan dan imajinasimu sendiri, dan menurut kecenderunganmu sendiri, engkau tidak akan pernah memenuhi standar. Hanya melaksanakan tugasmu sesuai keinginanmu bukanlah berarti engkau sedang melaksanakan tugasmu, karena yang kaulakukan tidak berada dalam lingkup pengelolaan Tuhan, itu bukan pekerjaan rumah Tuhan; sebaliknya, engkau mengurus urusanmu sendiri, melakukan tugasmu sendiri, jadi, ini tidak diingat oleh Tuhan. Apakah konsep tentang tugas sudah jelas bagimu saat ini? Kebenaran paling mendasar apa yang harus diterapkan dalam pelaksanaan tugas? Kebenaran paling mendasar dalam pelaksanaan tugas adalah mencurahkan segenap hati, pikiran, dan kekuatanmu untuk melaksanakan tugas dengan baik. Mengapa ada begitu banyak orang, saat melaksanakan tugas mereka, masih melakukan segala macam perbuatan jahat, mengacaukan dan mengganggu pekerjaan gereja, hingga pada akhirnya mereka disingkirkan? Karena orang-orang ini tidak sungguh-sungguh mengorbankan diri mereka untuk Tuhan. Mereka selalu berusaha bertransaksi dengan Tuhan dan tidak menerima kebenaran bahkan sedikit pun. Sebesar apa pun kerusakan yang mereka perlihatkan atau sebesar apa pun kejahatan yang mereka lakukan, mereka tidak pernah mencari solusi melalui kebenaran. Mereka tidak sungguh-sungguh bertobat bahkan setelah dipangkas berkali-kali, tetapi terus dengan sembrono melakukan perbuatan buruk dan melakukan segala macam perbuatan jahat, menyingkapkan esensi jahat mereka sepenuhnya. Umat pilihan Tuhan memahami hal ini dengan jelas, dan mereka disingkapkan dan disingkirkan. Sungguh tak tertahankan melihat cara orang-orang ini melaksanakan tugas mereka. Mereka bukan saja melaksanakannya di bawah standar, tetapi juga sama sekali tidak memadai. Mereka bahkan tidak bisa mencuci piring tanpa memecahkannya. Jerih payah mereka lebih banyak kerugiannya daripada manfaatnya. Bagaimanapun engkau mempersekutukan kebenaran kepada mereka, mereka tidak mampu menerimanya, dan mereka tidak bertobat bahkan setelah dipangkas. Jika terus memakai orang semacam ini, mereka akan menjadi penghalang, menjadi batu sandungan yang menghambat dan mengacaukan seluruh pekerjaan gereja. Katakan kepada-Ku, bukankah orang-orang ini harus diberhentikan dan disingkirkan? (Ya.) Asalkan orang memiliki sedikit saja hati nurani dan nalar, maka mereka mampu melaksanakan tugas mereka dengan benar, menjalankan urusan mereka dengan benar, dan mampu merenungkan diri sendiri saat melaksanakan tugas mereka. Setelah menyadari kesalahan mereka dan mengidentifikasi masalahnya, mereka akan dapat segera memperbaikinya. Setelah tiga atau lima tahun mengalami hal tersebut, perubahan akan terjadi. Dengan cara ini, mereka akan memiliki landasan dan menjadi relatif aman; kecuali ada keadaan khusus, tidak mungkin orang ini akan disingkirkan. Namun, mereka yang percaya kepada Tuhan selama bertahun-tahun tanpa menerima sedikit pun kebenaran tidak akan mampu melaksanakan tugas mereka dengan baik, dan mereka bahkan mungkin melakukan hal-hal yang menimbulkan kekacauan dan gangguan. Orang-orang semacam ini akan dengan sendirinya disingkirkan, karena mereka lebih suka mati daripada bertobat. Mereka telah bertahun-tahun percaya kepada Tuhan, tetapi mereka tidak jauh berbeda dari orang-orang tidak percaya. Mereka semua adalah pengikut yang bukan orang percaya.

Memiliki terlalu banyak rancangan pribadi adalah hambatan terbesar bagi pelaksanaan tugas seseorang. Jadi, apakah prasyarat untuk melaksanakan tugas dengan baik? Engkau harus melepaskan berbagai macam rancanganmu. Misalnya, ketika terjadi sesuatu yang benar-benar mengesalkanmu, tetapi ada tugas yang harus kaulaksanakan, maka engkau dihadapkan pada pilihan. Ini adalah momen yang kritis, momen yang sangat penting. Meski engkau mungkin sedang kesal dan merasa emosional, atau mungkin engkau sedang menghadapi masalah pribadi, engkau harus mampu mengesampingkan semua hal ini dan melaksanakan tugasmu dengan baik terlebih dahulu. Baru sesudahnya, dalam keadaan yang tidak memengaruhi tugasmu, engkau memikirkan masalahmu sendiri. Apa sebutannya jika engkau senantiasa mengutamakan tugasmu? Itu disebut menghormati tugasmu, dan ini berarti setia kepada Tuhan. Melepaskan rancangan dan keinginanmu, melepaskan emosi dan urusan pribadimu, dan melaksanakan tugasmu dengan baik tanpa terkekang, dan menyelesaikan amanat Tuhan—inilah artinya melepaskan, inilah artinya memberontak terhadap daging. Ketika orang belum melaksanakan tugasnya, mereka berpikir, “Tuhan belum memberiku tugas untuk dilaksanakan, tetapi hatiku sepenuhnya tulus. Mengapa Tuhan tidak pernah melihat ini?” Namun kemudian ketika gereja mengatur suatu tugas untuk mereka lakukan, mereka ingin pilih-pilih. Ada orang yang tidak dapat melaksanakan peran seorang pemimpin atau pekerja, atau memberitakan Injil, dan mereka tidak memiliki keahlian khusus lainnya. Jadi, gereja mengatur agar mereka melaksanakan tugas sebagai tuan rumah, dan mereka berpikir, “Tentu saja, menjadi tuan rumah adalah hal yang mampu kulakukan, tetapi mengingat kualitas dan bakatku, tidakkah gereja meremehkanku dengan memberiku tugas ini? Bukankah kualitasku sedikit lebih tinggi untuk tugas ini?” Di luarnya, mereka menerima pengaturan gereja, tetapi mereka menyimpan emosi yang menentang dan tidak melaksanakan tugas mereka dengan baik. Mereka hanya melakukan sedikit tugas mereka ketika suasana hati mereka sedang baik, dan tidak melaksanakannya ketika suasana hati mereka sedang tidak baik, mengacuhkan saudara-saudari mereka. Mengapa mereka memiliki emosi dan reaksi seperti ini? Inikah sikap yang seharusnya dimiliki orang terhadap tugasnya? Orang-orang ini tidak puas dengan tugasnya. Apa sumber ketidakpuasan ini? (Tugas yang diberikan kepada mereka tidak memuaskan keinginan daging mereka.) Dan andai mereka puas, lalu apakah mereka akan bahagia? Belum tentu. Meskipun mereka merasa puas, mereka mungkin tidak bahagia karena mereka adalah orang-orang yang hatinya tidak pernah merasa puas. Beginilah perlakuan orang-orang yang tidak mengejar kebenaran terhadap tugasnya. Orang selalu ingin melaksanakan tugas yang bergengsi dan membuat mereka terlihat baik, dan mereka juga ingin tugas itu mudah dan nyaman secara fisik. Mereka tidak mau menahan panas dan angin, atau menanggung penderitaan apa pun dalam tugas mereka. Lebih dari itu, mereka tetap ingin dapat memahami kebenaran serta menerima kasih karunia dan berkat Tuhan melalui tugas mereka. Mereka menginginkan semua hal ini. Akhirnya, mereka bahkan ingin Tuhan mengatakan kepada mereka bahwa mereka telah melaksanakan tugas mereka dengan baik. Bukankah ini hanya angan-angan di benak mereka? Jika engkau tidak dapat melepaskan angan-angan ini, engkau tidak akan mampu melaksanakan tugasmu dengan baik. Dahulu, Aku sering mengatakan secara sederhana bahwa orang seperti ini tidak mengejar kebenaran. Namun sekarang, berbicara lebih tepat, Aku menyatakan bahwa mereka terlalu tamak dan memberontak, tidak sedikit pun mereka sepenuh hati pada tugas mereka, dan mereka tidak benar-benar tunduk pada amanat Tuhan. Jadi, bagaimana seharusnya engkau menerapkan tindakan untuk melepaskan rancangan-rancanganmu? Di satu sisi, engkau harus mengendalikan diri dan memberontak terhadap rancangan-rancanganmu. Di sisi lain, engkau harus berdoa dan mempunyai keinginan untuk tunduk. Engkau harus berkata: “Tuhan, Engkau telah menata dan mengatur tugas ini untukku. Meski secara daging aku punya pilihan dan aku tidak mau melaksanakan tugas ini, dalam kehendak subjektifku, aku ingin tunduk pada-Mu. Hanya saja, aku terlalu rusak dan memberontak, dan karakterku tidaklah baik. Tolong, disiplinkan aku!” Bukankah ini akan memungkinkanmu untuk melaksanakan tugasmu dengan lebih murni? Jika orang tetap berpegang teguh pada keinginannya sendiri dan tidak mau melepaskannya, jika dia selalu melihat kemuliaan orang-orang yang dipilih menjadi pemimpin dan bagaimana mereka yang dipilih untuk memberitakan Injil bisa bertemu banyak orang dan memperoleh pengetahuan serta pengalaman, lalu orang itu tidak mau melaksanakan tugasnya sendiri, apakah ini sikap tunduk? Inikah sikap menerima penataan dan pengaturan Tuhan? (Bukan.) Engkau pergi ke barat ketika Tuhan menyuruhmu pergi ke timur, dan engkau mengeluh tentang Tuhan dan salah memahami Tuhan karena Dia tidak mengizinkanmu pergi ke barat. Engkau selalu bergumul melawan Tuhan, jadi akankah Roh Kudus tetap bekerja di dalam dirimu? Pasti tidak. Keadaan dan manifestasi apa yang muncul ketika Roh Kudus tidak bekerja dalam diri orang? Orang itu tidak akan memahami firman Tuhan ketika dia membacanya. Ketika mendengarkan persekutuan dan khotbah, tidak ada satu pun yang masuk akal baginya, dan dia bahkan akan terus tertidur. Dia tidak akan mampu mengerti apa pun yang sedang terjadi padanya. Dia akan selalu berspekulasi dan ragu: “Orang lain dapat memahami firman Tuhan dengan sangat baik; kenapa aku tidak memperoleh pencerahan apa pun dari membacanya? Keadaan mereka selalu murni dan bebas; mengapa aku selalu merasa begitu terkungkung, emosi, dan tidak tenang? Semuanya berjalan begitu lancar bagi mereka. Mereka mendapatkan bimbingan Tuhan. Kenapa aku tidak?” Mereka tidak dapat melihat penyebab dari semua ini. Mereka tidak memiliki sikap tunduk kepada Tuhan. Mereka selalu menuntut agar Tuhan memuaskan keinginan mereka sebelum mereka mau berusaha keras dalam tugas mereka. Jika mereka tidak mendapatkan apa yang mereka inginkan, mereka menjadi negatif, menentang, dan tidak melaksanakan tugas mereka. Apakah Tuhan akan bekerja dalam diri orang seperti ini? Mereka tidak punya iman sejati, dan mereka penuh dengan pemberontakan dan penentangan. Tuhan hanya bisa mengesampingkan mereka.

Bagaimana seharusnya orang memperlakukan tugas mereka? Mereka harus tunduk pada penataan dan pengaturan Tuhan, serta melepaskan semua rancangan mereka sendiri. Rancangan apakah yang dimiliki orang? (Niat, rencana, dan preferensi daging.) Misalnya, katakanlah engkau sangat suka mengunjungi kediaman satu keluarga tuan rumah. Tuan rumah itu menyiapkan makanan yang lezat, rumah mereka indah, mereka juga punya pendingin serta pemanas ruangan. Engkau berpikir dalam hati, “Kalau saja aku bisa tinggal di sana!” Dan kemudian engkau berdoa, “Tuhan, dapatkah Engkau mengizinkanku tinggal di kediaman keluarga tuan rumah itu? Aku tahu aku mendambakan kemudahan dan kenyamanan, tetapi aku tidak bisa memberontak terhadap keinginan ini. Bertimbang rasalah terhadap tingkat pertumbuhanku yang rendah dan biarkan aku pergi ke sana! Aku berjanji akan bekerja keras dalam tugasku, sepenuh hati, dan tidak mengkhianati-Mu atau membuat-Mu sedih.” Engkau berdoa seperti ini selama sekitar dua minggu, kemudian ada pengaturan bagimu untuk pergi ke suatu tempat yang kondisinya mengerikan, dan engkau menjadi kesal. Engkau mengeluh di dalam hati, “Tidakkah Tuhan seharusnya memeriksa lubuk hati kami? Tuhan tidak tahu sedikit pun apa yang ada dalam hatiku. Aku memohon sesuatu yang baik dan Dia memberiku sesuatu yang buruk. Sepertinya Dia sengaja menentangku.” Dan kemudian penentangan muncul dalam dirimu dan engkau berkata, “Tuhan, jika Engkau tidak mau memuaskanku, aku juga tidak mau memuaskan-Mu. Aku tidak akan bekerja keras dalam tugasku. Dan aku tidak mau bekerja keras untuk itu sampai aku mendapatkan apa yang kuinginkan.” Inikah yang dimaksud dengan percaya kepada Tuhan? Inikah yang dimaksud dengan melaksanakan tugasmu? Ini adalah memberontak terhadap Tuhan, ini adalah watak yang keras kepala. Engkau berkata: “Jika Tuhan tidak mau memuaskanku, aku juga tidak mau memuaskan-Nya. Ini akan menjadi sikapku dalam melaksanakan tugasku. Jika aku hendak melaksanakan tugasku, Tuhan harus memberiku kesenangan. Kenapa orang lain bisa tinggal di rumah yang bagus, tetapi aku tidak bisa? Kenapa orang lain bisa melaksanakan tugasnya di lingkungan yang menyenangkan, tetapi aku harus melaksanakan tugasku di lingkungan yang kumuh? Kenapa Tuhan tidak memuaskan tuntutanku meskipun aku melaksanakan tugasku?” Ini adalah jenis pembenaran diri yang terus kauulang pada dirimu sendiri. Adakah sikap tunduk kepada Tuhan dalam hal ini? Inikah yang dimaksud dengan melaksanakan tugasmu dengan hati nurani dan nalar? Perkataan ini sudah Kuucapkan sebelumnya, “Engkau sama sekali jangan pernah bersaing dengan Tuhan.” Ini namanya bersaing dengan Tuhan. Ketika engkau bersaing dengan Tuhan, akan seperti apa sikap Tuhan terhadapmu? (Tuhan tidak akan bekerja. Dia akan mengesampingkanku.) Tuhan akan mengesampingkan dan mengabaikanmu. Akankah Tuhan bersikap serius terhadapmu? Tidak akan. Jika kejahatan yang kaulakukan kecil dan tidak serius, Dia akan mempertahankanmu dan membiarkanmu berjerih payah lebih lama. Namun, jika engkau telah melakukan terlalu banyak perbuatan jahat, dan engkau secara serius sudah mengacaukan dan mengganggu pekerjaan gereja, maka engkau akan dikeluarkan. Saat engkau masih dipertahankan untuk berjerih payah, dan suatu hari engkau bertobat, Tuhan akan mencerahkanmu. Jika engkau tidak pernah bertobat dan selalu bersaing dengan Tuhan, berarti engkau benar-benar terlalu jahat dan terlalu tegar tengkuk—dan siapakah yang akan rugi pada akhirnya? Engkau. Engkau harus memahami ini dengan jelas: Bersaing dengan Tuhan adalah hal yang paling menyusahkan, dan ini adalah masalah yang paling serius. Ketika semuanya baik-baik saja, orang berpikir bahwa percaya kepada Tuhan itu baik, dan mereka tidak memiliki gagasan apa pun tentang Tuhan. Namun, ketika sedikit bencana atau kemalangan menimpa, mereka mulai memiliki gagasan tentang Tuhan, sedemikian rupanya hingga mereka bahkan mengeluh tentang Dia dan berani berteriak kepada-Nya, “Memangnya tuhan itu ada? Di mana dia? Akulah penguasa tertinggi. Akulah yang terhebat. Dan aku benar-benar berani bersaing dengan tuhan. Lagi pula, apa yang bisa dia lakukan kepadaku?” Tuhan tidak akan melakukan apa pun kepadamu. Namun, telah tersingkap bahwa engkau nista, keras kepala, dan menyusahkan. Apa yang dimaksud dengan engkau menyusahkan? Artinya, engkau tidak menyukai hal-hal positif. Engkau tidak mau tunduk kepada Tuhan, dan bahkan meskipun engkau tahu bahwa Dia adalah Tuhan, engkau tidak mampu tunduk kepada-Nya. Sangat sulit bagimu untuk menerima kebenaran. Engkau keras kepala, bebal, dan degil. Tuhan sangat tidak menyukai orang seperti ini. Akan sangat sulit bagimu untuk terus melaksanakan tugasmu, dan engkau mungkin akan disingkapkan dan disingkirkan sebelum engkau dapat berjerih payah hingga akhir. Inilah kesudahannya. Sudah sangat jelas terlihat. Bukankah ini berbahaya? (Ya.) Setelah mengetahui bahwa ini berbahaya, apa yang harus dilakukan orang? Pertama-tama, mereka harus mengetahui siapa diri mereka. Mereka harus menyadari posisi mereka dan juga mengetahui apa sebenarnya diri mereka. Manusia adalah makhluk ciptaan, yang sama sekali tidak boleh bersaing dengan Tuhan, bersaing dengan-Nya tidak akan menghasilkan apa pun. Jika Tuhan ingin memberimu sesuatu, bahkan sekalipun engkau tidak menginginkannya dan tidak memintanya, Dia tetap akan memberikannya kepadamu—inilah kebenaran Tuhan. Jika Tuhan tidak berencana memberimu sesuatu, jika Dia tidak memandangmu dengan perkenanan-Nya, tidak ada gunanya meminta dari-Nya. Jika Dia memang berencana memberimu sesuatu, jika Dia melihat bahwa engkau harus dibimbing, ditolong, dan diberkati, Dia akan memberikannya kepadamu bahkan tanpa kauminta. Jika Dia berencana untuk menguji atau menyingkapkanmu, Dia akan melakukannya dengan sengaja, dan tidak ada gunanya memohon kepada-Nya. Inilah watak Tuhan. Manusia tidak boleh memutuskan bagaimana mereka memperlakukan Tuhan berdasarkan sikap Tuhan. Lalu apa yang seharusnya mereka lakukan? (Tunduk kepada Tuhan dalam segala hal.) Benar; mereka harus tunduk. Tunduk pada penataan dan pengaturan Tuhan adalah kebijaksanaan tertinggi dan orang yang melakukannya adalah orang yang paling memiliki nalar. Orang-orang yang congkak dan merasa diri benar berpikir bahwa mereka sangat cerdas dan penuh perhitungan. Ketika engkau berusaha memperdaya orang lain, itu memperlihatkan kerusakanmu—tetapi engkau sama sekali tidak boleh melawan Tuhan dengan menggunakan tipuan-tipuan kecil. Engkau tidak boleh bersiasat melawan Tuhan. Sekali saja engkau membangkitkan murka-Nya, kematian akan menimpamu.

Orang harus memperlakukan tugas mereka dan Tuhan dengan hati yang jujur. Mereka yang takut akan Tuhan seharusnya mampu melakukannya. Sikap macam apakah yang dimiliki orang-orang dengan hati yang jujur terhadap Tuhan? Setidaknya, mereka memiliki hati yang takut akan Tuhan. Mereka memiliki hati yang tunduk kepada Tuhan dalam segala hal; artinya, mereka tidak bertanya tentang berkat atau malapetaka, mereka tidak mengajukan syarat, dan mereka menyerahkan diri mereka sepenuhnya tunduk pada pengaturan Tuhan. Inilah orang-orang dengan hati yang jujur. Mereka yang selalu meragukan Tuhan, selalu meneliti-Nya, selalu berusaha membuat kesepakatan dengan-Nya—apakah mereka orang-orang yang berhati jujur? (Tidak.) Apa yang bersemayam di dalam hati orang-orang seperti itu? Kelicikan dan kejahatan; mereka selalu meneliti. Apa yang mereka teliti? (Sikap Tuhan terhadap manusia.) Mereka selalu meneliti bagaimana sikap Tuhan terhadap manusia. Masalah apa ini? Mengapa mereka meneliti hal ini? Karena ini menyangkut kepentingan vital mereka. Dalam hatinya, mereka berpikir, “Tuhan mengatur keadaan ini untukku, Dia menyebabkan ini terjadi padaku. Mengapa Dia melakukan itu? Ini tidak terjadi pada orang lain—mengapa itu harus terjadi padaku? Lalu apa konsekuensinya setelah ini?” Inilah hal-hal yang mereka teliti; mereka meneliti untung dan rugi, berkat dan malapetaka. Lalu sementara meneliti hal-hal ini, apakah mereka mampu menerapkan kebenaran? Apakah mereka mampu tunduk kepada Tuhan? Tidak. Apa natur dari hal-hal yang mereka pikirkan dalam hati mereka? Semuanya berpusat pada kepentingan mereka sendiri, dan pada memperoleh keuntungan bagi diri mereka sendiri. Tugas apa pun yang sedang mereka laksanakan, orang-orang ini pertama-tama meneliti: “Apakah tugas ini menyebabkan penderitaan? Akankah aku harus sering bekerja dan bepergian jauh dari rumah? Akankah aku bisa makan dan beristirahat dengan teratur? Akankah aku harus selalu bangun pagi-pagi? Orang macam apa yang harus kuhubungi? Akankah aku harus sering berinteraksi dengan orang tidak percaya? Lingkungannya saat ini cukup tidak bersahabat. Jika aku harus selalu bekerja dan bepergian jauh dari rumah, apa yang akan kulakukan jika aku ditangkap oleh si naga merah yang sangat besar?” Mereka tampaknya menerima tugas mereka, tetapi ada kelicikan di dalam hati mereka, dan mereka selalu meneliti hal-hal ini. Sebenarnya, dalam meneliti hal-hal ini, mereka hanya mempertimbangkan masa depan dan nasib mereka sendiri, dan sama sekali tidak memikirkan kepentingan rumah Tuhan. Apa yang terjadi ketika orang hanya mempertimbangkan masa depan, nasib, dan kepentingan mereka sendiri? Tidak akan mudah bagi mereka untuk tunduk kepada Tuhan; sekalipun mereka ingin, mereka tidak akan mampu. Siapa pun yang sangat mementingkan masa depan, nasib, dan kepentingan mereka sendiri selalu meneliti apakah pekerjaan Tuhan menguntungkan bagi masa depan mereka, bagi nasib mereka, dan bagi mereka untuk memperoleh berkat. Pada akhirnya, apa akibat dari semua penelitian mereka? Itu hanya bisa berupa, karena pekerjaan Tuhan tidak sesuai dengan gagasan mereka, mereka sering mengeluh tentang Tuhan, memberontak terhadap Tuhan, dan menentang Tuhan. Sekalipun mereka masih bisa bertahan dalam melaksanakan tugasnya, mereka melaksanakannya dengan asal-asalan dan dengan kenegatifan; di dalam hatinya, mereka terus berpikir tentang bagaimana mencari keuntungan dan tidak menderita kerugian apa pun. Melaksanakan tugas dengan niat seperti itu sama dengan berusaha membuat kesepakatan dengan Tuhan. Watak apa yang ditunjukkan hal ini? Itu adalah kelicikan, itu adalah watak yang jahat. Ini bukan watak rusak yang biasa—ini telah meningkat menjadi kejahatan. Menyimpan watak jahat semacam ini di dalam hati berarti melawan Tuhan! Engkau harus memahami masalah ini dengan jelas. Jika orang selalu meneliti Tuhan dan melaksanakan tugas mereka dengan mentalitas bertransaksi, akankah mereka mampu memenuhi tugas mereka? Sama sekali tidak. Mereka tidak menyembah Tuhan dengan hati mereka dan dengan kejujuran, dan mereka tidak memperlakukan tugas mereka dengan jujur. Saat mereka melaksanakan tugasnya, mereka hanya melihat dan mengamati, selalu menahan diri. Apa akibat dari hal ini? Tuhan tidak bekerja di dalam diri mereka—mereka bingung dan kacau, mereka tidak memahami apa prinsip-prinsip kebenaran itu, dan mereka selalu bertindak menurut kehendak mereka sendiri, terus-menerus melakukan kesalahan. Mengapa mereka terus-menerus melakukan kesalahan? Karena pikiran mereka terlalu kacau; ketika masalah muncul, mereka tidak merenungkan diri sendiri atau mencari kebenaran untuk menyelesaikannya, tetapi bersikeras bertindak menurut kehendak mereka sendiri dan preferensi mereka sendiri. Akibatnya, mereka terus-menerus melakukan kesalahan saat melaksanakan tugas mereka. Mereka tidak memikirkan pekerjaan gereja, atau kepentingan rumah Tuhan. Mereka selalu membuat rencana demi diri mereka sendiri, selalu membuat rencana demi kepentingan, harga diri, dan status mereka sendiri. Mereka bukan saja gagal melaksanakan tugas mereka dengan baik, mereka juga memengaruhi dan menunda pekerjaan gereja. Bukankah ini menempuh jalan yang salah dan tidak melakukan pekerjaan mereka yang semestinya? Jika, dalam melaksanakan tugas mereka, orang selalu membuat rencana demi kepentingan dan masa depan mereka sendiri, dan sama sekali tidak mempertimbangkan pekerjaan gereja atau kepentingan rumah Tuhan, ini bukanlah pelaksanaan tugas. Ini adalah merencanakan demi keuntungan pribadi, melakukan segala sesuatu untuk memperoleh keuntungan dan mendapatkan berkat bagi diri mereka sendiri. Ketika pelaksanaan tugas seperti ini, naturnya berubah: Itu menjadi upaya untuk membuat kesepakatan dengan Tuhan, menggunakan pelaksanaan tugas guna mencapai tujuan pribadi mereka. Cara melakukan segala sesuatu seperti ini sangatlah mungkin mengganggu pekerjaan rumah Tuhan. Jika itu hanya menyebabkan kerugian kecil pada pekerjaan gereja, maka masih ada ruang untuk mereka menebusnya dan mereka mungkin masih dapat diberi kesempatan untuk melaksanakan tugas mereka, bukannya dikeluarkan; tetapi jika itu menyebabkan kerugian besar bagi pekerjaan gereja dan menimbulkan murka Tuhan dan manusia, mereka akan disingkapkan dan disingkirkan, tanpa kesempatan lagi untuk melaksanakan tugas mereka. Beberapa orang diberhentikan dan disingkirkan dengan cara seperti ini. Mengapa mereka disingkirkan? Sudahkah engkau semua menemukan sumber penyebabnya? Sumber penyebabnya adalah mereka selalu memikirkan keuntungan dan kerugian mereka sendiri, mereka hanya memiliki kepentingan mereka sendiri di dalam hatinya, dikendalikan oleh kepentingan mereka sendiri, tidak mampu memberontak terhadap daging, dan tidak memiliki sikap yang tunduk kepada Tuhan sama sekali, apalagi hati yang takut akan Tuhan, sehingga mereka melakukan perbuatan buruk dengan sembrono serta mengacaukan dan mengganggu pekerjaan gereja. Mereka percaya kepada Tuhan hanya untuk mendapatkan keuntungan, anugerah, dan berkat, sama sekali bukan untuk memperoleh kebenaran, sehingga kepercayaan mereka kepada Tuhan gagal, dan mereka disingkirkan. Inilah sumber masalahnya. Apakah menurutmu tidak adil bagi mereka untuk disingkapkan dan disingkirkan? Itu sepenuhnya adil; itu sepenuhnya ditentukan oleh natur mereka. Siapa pun yang tidak mencintai kebenaran atau mengejar kebenaran pada akhirnya akan disingkapkan dan disingkirkan. Namun, berbeda halnya dengan mereka yang mencintai kebenaran. Ketika sesuatu terjadi pada mereka, pertama-tama mereka berpikir, “Bagaimana aku bisa bertindak sesuai kebenaran? Bagaimana seharusnya aku bertindak agar tidak merugikan kepentingan rumah Tuhan? Apa yang akan memuaskan Tuhan?” Orang yang berpikir seperti ini mencari kebenaran. Pikiran ini membuktikan bahwa mereka mencintai kebenaran. Mereka tidak memikirkan kepentingan diri sendiri terlebih dahulu, tetapi memikirkan kepentingan rumah Tuhan. Mereka tidak memikirkan kepuasan diri sendiri; mereka memikirkan apakah Tuhan puas atau tidak. Inilah pikiran dan pola pikir orang-orang yang mencintai kebenaran, dan orang-orang seperti inilah yang dikasihi Tuhan. Jika sesuatu terjadi pada mereka, mereka mampu menerapkan sesuai dengan prinsip-prinsip kebenaran, dan menerima pemeriksaan Tuhan, dengan Tuhan bertindak sebagai penjamin di belakang mereka, maka mereka tidak akan mudah melakukan kesalahan saat melaksanakan tugas mereka, dan akan mudah bagi mereka untuk menunaikan tugas sesuai maksud Tuhan. Jika orang selalu bertindak atas inisiatifnya sendiri, bersiasat serta merancang dan merencanakan segala sesuatu demi kepentingannya sendiri, jika dia tidak memikirkan kepentingan rumah Tuhan atau maksud Tuhan, dan tidak memiliki sedikit pun kemauan untuk tunduk pada penataan dan pengaturan Tuhan—jika dia bahkan tidak punya keinginan untuk melakukan ini—akan seperti apakah kesudahannya? Dia akan sering mengacaukan dan mengganggu pekerjaan gereja. Dia akan menyulut kemarahan di antara umat pilihan Tuhan, dia akan dibenci oleh umat pilihan Tuhan serta membuat mereka muak, dan dalam perkara yang serius, dia akan disingkapkan dan disingkirkan. Tak dapat dipungkiri, orang-orang yang selalu punya ambisi dan keinginan-keinginan itu akan gagal dan jatuh. Seperti kata pepatah, “Makin tinggi mendaki, makin sakit jatuhnya.” Disebut apakah ini? Disingkapkan. Bukankah ini pantas? Apakah orang seperti ini layak mendapatkan simpati? Tidak. Ini adalah kesudahan dari mereka semua yang membuat rencana demi kepentingan pribadi mereka sendiri. Ada orang yang berkata, “Tetapi, aku sering membuat rencana demi kepentingan pribadiku sendiri. Kenapa hal ini tidak terjadi padaku?” Itu karena engkau belum memengaruhi pekerjaan gereja, jadi Tuhan tidak menanggapimu dengan serius. Tuhan tidak menanggapimu dengan serius—apakah ini hal yang baik atau buruk? (Hal buruk.) Mengapa kaukatakan demikian? (Jika aku terus seperti ini, aku tidak akan dapat memperoleh pekerjaan Roh Kudus.) Itu benar. Jika orang tidak mengejar kebenaran dan tidak mengalami pekerjaan Tuhan, Roh Kudus tidak akan bekerja di dalam dirinya. Ini terutama benar bagi orang-orang yang tidak didisiplinkan oleh Tuhan, tak peduli perbuatan buruk apa yang mereka lakukan; semuanya sudah berakhir bagi mereka. Tuhan jelas-jelas tidak menginginkan orang-orang ini; Dia mengesampingkan mereka. Jika engkau tidak mengejar kebenaran, engkau tidak punya kehidupan. Ini sama seperti orang-orang yang selalu mengejar ketenaran, keuntungan, dan status, yang tidak mengejar kebenaran, yang tidak pernah kaulihat menerapkan kebenaran—apakah orang-orang seperti ini memiliki pertumbuhan dalam hidup? Karena mereka tidak menerapkan kebenaran, mereka tidak akan punya pertumbuhan dalam hidup, tak peduli berapa tahun mereka sudah percaya kepada Tuhan. Ada orang-orang yang sekarang masih membicarakan hal yang sama seperti tiga tahun yang lalu, masih membicarakan kata-kata dan doktrin yang sama. Orang-orang itu sudah tamat. Tidak ada tingkat pertumbuhan yang terlihat dalam diri mereka, atau pengetahuan akan diri mereka. Iman mereka kepada Tuhan tetap sama, dan tidak ada sedikit pun perubahan dalam watak hidup mereka. Kesalahpahaman mereka tentang Tuhan makin meningkat, dan watak rusak mereka yang menentang Tuhan sudah menjadi makin parah. Bukankah ini lebih berbahaya? Ini memang lebih berbahaya, dan mereka pasti akan disingkirkan.

Biasanya, ketika engkau semua mengalami hal-hal yang berhubungan dengan tugasmu atau watakmu yang rusak, mampukah engkau menemukan masalah yang ada dalam dirimu melalui introspeksi? (Sekarang aku bisa sedikit menemukannya. Saat melaksanakan tugasku, aku selalu ingin menjadi penanggung jawab dan pengambil keputusan akhir, dan aku berusaha unjuk gigi supaya orang-orang mengagumiku. Namun, sesudah saudara-saudariku menunjukkan hal ini kepadaku, aku merenungkan diriku dan memiliki sedikit pemahaman akan natur congkakku.) Engkau dapat mengenali kecongkakanmu—bagaimana dengan ketundukanmu kepada Tuhan, sudahkah itu bertambah? Sudahkah niat dan keinginanmu untuk tunduk bertambah? Sudahkah imanmu kepada Tuhan bertambah? (Ya, sudah bertambah sedikit.) Tidaklah mungkin melaksanakan suatu tugas tanpa mencari kebenaran; saat menghadapi masalah, engkau harus menggunakan kebenaran untuk mengatasinya. Jika engkau selalu melaksanakan tugasmu menurut keinginanmu sendiri dan sesuai filosofi Iblis, engkau tidak hanya akan gagal mengatasi masalah tersingkapnya kerusakanmu, tetapi imanmu kepada Tuhan, ketundukanmu kepada Tuhan, dan kasihmu kepada Tuhan juga tidak akan bertambah. Jika engkau tidak menerima kebenaran dan tidak menggunakan kebenaran untuk mengatasi masalahmu, engkau tidak akan pernah bertumbuh dalam hidup dan engkau tidak akan pernah mampu mengatasi masalah kerusakanmu. Watak rusak apa yang engkau singkapkan saat engkau melaksanakan tugasmu sekarang? Ketidakmurnian manusia manakah yang masih tersisa? Engkau harus sering merenungkan dirimu untuk menemukan masalah-masalah itu. Itu semua tidak dapat diketahui tanpa memeriksa diri. Kadang-kadang, hanya saat engkau mendengar orang lain berbicara tentang pengenalan dirinya, barulah engkau merasa bahwa engkau juga demikian. Jika engkau tidak mendengar orang lain menyingkapkan keadaannya, engkau tidak akan mampu menemukan masalahmu sendiri. Ada banyak orang yang siap mendengarkan kesaksian pengalaman orang-orang lain justru karena mereka mendapat manfaat darinya dan mendapatkan sesuatu darinya. Semakin cermat engkau memeriksanya dan semakin saksama engkau mengetahui watak rusakmu sendiri serta niat dan rancanganmu sendiri, akan semakin mampu engkau melepaskannya, dan akan semakin kuat imanmu untuk menerapkan kebenaran. Semakin kuat imanmu untuk menerapkan kebenaran, akan semakin mudah bagimu untuk menerapkan kebenaran. Ketika engkau sering menerapkan kebenaran, engkau akan melaksanakan tugasmu dengan lebih murni dan makin mampu melaksanakannya dengan memenuhi standar. Inilah proses pertumbuhan hidup; inilah buah dari perenungan diri dan pengenalan diri. Beberapa orang berpikir bahwa karena mereka sudah mendengarkan khotbah selama bertahun-tahun dan mengerti banyak kata-kata serta doktrin, mereka tidak memiliki watak yang rusak, seakan-akan mereka tidak perlu merenungkan diri dan mendapatkan pengenalan diri. Mereka selalu percaya bahwa hal-hal ini hanya perlu menjadi fokus orang-orang yang baru percaya, dan bahwa percaya kepada Tuhan selama bertahun-tahun serta memiliki banyak perilaku baik berarti mereka sudah berubah dan tidak memiliki watak yang rusak. Ini adalah kesalahpahaman yang serius. Jika engkau berpikir bahwa engkau sudah berubah, berapa banyak kebenaran yang dapat kauterapkan? Berapa banyak kesaksian pengalaman sejati yang kaumiliki? Dapatkah engkau membicarakannya? Dapatkah engkau memberikan kesaksian bagi Tuhan di hadapan orang lain? Jika engkau tidak dapat membicarakannya, itu membuktikan bahwa engkau tidak memiliki kesaksian pengalaman dan engkau tidak memiliki kenyataan kebenaran. Dapatkah orang sepertimu sungguh-sungguh sudah berubah? Apakah engkau orang yang sudah benar-benar bertobat? Orang pasti meragukannya. Bagaimana mungkin orang yang tidak pernah merenungkan diri atau berusaha memperoleh pengenalan diri dapat memiliki jalan masuk kehidupan? Bagaimana orang yang tidak pernah berbicara tentang pengenalan diri dapat membagikan kesaksian pengalaman yang sejati? Hal-hal ini tidaklah mungkin. Jika orang percaya bahwa dirinya sudah sungguh-sungguh berubah dan tidak perlu mengenal dirinya, maka dapat dikatakan bahwa orang ini munafik. Ada orang yang asal-asalan saja ketika melaksanakan tugasnya, percaya bahwa melakukan sekadarnya saja sudah dapat diterima, bahwa terlihat cukup baik dari luar berarti pelaksanaan tugasnya sudah memenuhi standar. Melakukan sesuatu dengan cara ini adalah bersikap asal-asalan, bukan? Apakah orang seperti ini benar-benar tunduk kepada Tuhan? Orang seperti ini melaksanakan tugasnya tanpa prinsip kebenaran, puas sekadar melaksanakan tugas dan bekerja keras, lalu berpikir bahwa tugasnya sudah memenuhi standar. Sesungguhnya, dia hanya memenuhi standar sebagai orang yang berjerih payah; pelaksanaan tugasnya tidak memenuhi standar. Mereka yang puas dengan hanya memenuhi standar dalam jerih payah mereka tidak akan pernah memperoleh kebenaran atau mencapai perubahan watak. Siapa pun yang tidak melaksanakan tugasnya sesuai dengan tuntutan Tuhan, yang tidak mencari prinsip kebenaran, yang terus bertindak menurut kehendaknya sendiri, hanyalah berjerih payah dan bekerja keras. Saat ini engkau semua ada di tahap mana? (Masih dalam tahap berjerih payah.) Seringnya engkau berjerih payah; terkadang engkau mampu berjuang menuju kebenaran ketika engkau melaksanakan tugasmu dan sedikit tunduk, tetapi apakah engkau sering seperti ini? (Tidak, tidak sering.) Tujuan dari mengejar kebenaran adalah untuk mengatasi masalah ini. Engkau harus berupaya agar bagian dari pelaksanaan tugasmu semakin banyak dan bagian dari jerih payahmu semakin sedikit, berupaya untuk mengubah semua jerih payahmu menjadi pelaksanaan tugasmu. Apa perbedaan antara berjerih payah dan melaksanakan tugas? Orang yang berjerih payah melakukan apa pun yang mereka inginkan, mereka pikir itu baik-baik saja selama mereka tidak menentang Tuhan atau menyinggung watak-Nya. Mereka pikir itu dapat diterima selama mereka dapat lolos dan tidak ada yang memeriksanya. Mereka tak peduli terhadap pengenalan diri, menjadi orang yang jujur, melakukan segala sesuatu menurut prinsip kebenaran, atau tunduk kepada pengaturan Tuhan, dan tentu saja mereka tak peduli soal memasuki kenyataan kebenaran. Mereka acuh tak acuh dengan semua hal ini. Itu adalah berjerih payah. Berjerih payah adalah bekerja keras yang tiada henti, bekerja keras seperti budak, bekerja dari pagi hingga malam, jenis bekerja keras yang seperti itu. Jika engkau bertanya kepada orang yang berjerih payah mengapa dia bekerja seperti kuda selama bertahun-tahun, dia akan menjawab, “Untuk menerima berkat!” Jika engkau bertanya, apakah sesudah percaya kepada Tuhan selama bertahun-tahun, watak rusaknya sudah berubah sedikit pun, apakah dia sudah mengonfirmasi keberadaan Tuhan, apakah dia sudah memperoleh pengetahuan dan pengalaman sejati tentang penataan dan pengaturan Sang Pencipta, maka dia belum memperoleh satu pun dari hal-hal ini, dan dia tidak akan mampu membicarakan satu pun dari hal-hal itu. Dia belum memasuki atau menjadi lebih baik dalam satu pun dari berbagai indikator yang berkaitan dengan pertumbuhan hidup dan transformasi watak. Dia hanya terus berjerih payah tanpa memahami apa itu perubahan watak. Ada orang-orang yang berjerih payah selama bertahun-tahun tanpa berubah sama sekali. Mereka masih sering menjadi negatif, mengeluh, dan menyingkapkan watak rusaknya ketika menghadapi kesulitan. Ketika dipangkas, mereka berargumen dan bersilat lidah, tidak dapat menerima bahkan sedikit pun kebenaran dan tidak sedikit pun tunduk kepada Tuhan. Pada akhirnya, mereka dilarang untuk melaksanakan tugasnya. Ada orang-orang yang membuat kekacauan dalam pekerjaan ketika melaksanakan tugasnya dan tidak menerima kritik, malah tanpa malu mengatakan bahwa mereka tidak melakukan kesalahan apa pun dan tidak bertobat sama sekali. Akhirnya, ketika rumah Tuhan mencabut tugasnya dan menyuruhnya pergi, mereka meninggalkan tempat tugasnya sambil menangis dan mengeluh. Beginilah cara mereka disingkirkan. Beginilah cara tugas menyingkapkan orang sepenuhnya. Orang biasanya pandai bicara dan menyerukan slogan keras-keras, tetapi mengapa saat melaksanakan tugasnya, mereka tidak bertindak sebagai manusia, tetapi menjadi setan? Ini karena mereka yang tidak memiliki kemanusiaan akan menjadi setan ke mana pun mereka pergi; dan tanpa menerima kebenaran, mereka tidak dapat berdiri teguh di mana pun. Beberapa orang sering kali melaksanakan tugasnya dengan bersikap asal-asalan, dan mereka mencoba berdebat dan bersilat lidah saat dipangkas. Sesudah dipangkas berulang kali, mereka merasakan keinginan untuk bertobat, jadi mereka mulai menerapkan metode pengendalian diri. Namun, pada akhirnya mereka tidak dapat mengendalikan diri, dan meski mereka mungkin bersumpah dan mengutuk diri, itu tidak ada gunanya, dan mereka masih tidak dapat mengatasi masalah perilaku asal-asalan, maupun masalah berargumen dan bersilat lidah. Hanya sesudah semua orang akhirnya membencinya dan mengkritiknya, barulah mereka akhirnya merasa terpaksa mengakui, “Aku memang punya watak yang rusak. Aku ingin bertobat, tetapi aku tak mampu. Ketika aku melakukan tugasku, aku selalu memikirkan kepentinganku sendiri, harga diriku, dan reputasiku sendiri, yang membuatku sering memberontak terhadap Tuhan. Aku ingin menerapkan kebenaran, tetapi aku tidak bisa melepaskan niat dan keinginanku; aku tidak bisa memberontak terhadapnya. Aku selalu ingin melakukan segala sesuatu sesuai keinginanku sendiri, aku merancang rencana untuk menghindari pekerjaan, dan aku mendambakan waktu bersantai dan bersenang-senang. Aku tidak dapat terima dipangkas, dan aku selalu berusaha beradu pendapat supaya dapat meloloskan diri. Kupikir bekerja keras dan menanggung kesulitan sudah cukup baik, jadi aku berargumen dan bersilat lidah ketika orang berusaha memangkasku, karena hatiku merasa tidak puas. Aku benar-benar sangat sulit ditangani! Bagaimana caranya aku mencari kebenaran untuk mengatasi masalah-masalah ini?” Mereka mulai merenungkan hal-hal ini. Ini berarti bahwa mereka cukup paham tentang bagaimana orang harus bertindak, juga mempunyai nalar. Jika suatu saat orang yang berjerih payah mulai melakukan pekerjaannya yang semestinya dan fokus pada perubahan wataknya, dan menyadari bahwa dia juga punya watak rusak, bahwa dia juga congkak dan tidak mampu tunduk kepada Tuhan, dan bahwa dia tidak bisa terus seperti ini—ketika dia mulai memikirkan dan mencoba memahami hal-hal ini serta mencari kebenaran untuk menghadapi masalah yang mereka temukan—bukankah itu berarti dia sudah mulai berbalik? Jika dia mulai berbalik, maka masih ada harapan baginya untuk berubah. Namun, jika dia tidak pernah berniat untuk mengejar kebenaran, jika dia tidak mempunyai keinginan untuk berjuang demi kebenaran dan hanya tahu mengenai bekerja keras dalam pekerjaan, percaya bahwa menyelesaikan pekerjaan yang ada padanya berarti memenuhi tugasnya dan menunaikan amanat Tuhan—jika dia percaya bahwa dengan mengerahkan upaya berarti dia sudah melakukan tugasnya, tanpa pernah memikirkan apa tuntutan Tuhan atau apa itu kebenaran, atau apakah dia adalah orang yang tunduk kepada Tuhan, dan tidak pernah berusaha memikirkan satu pun dari hal-hal ini—jika ini caranya memperlakukan tugasnya, akankah dia mampu memperoleh keselamatan? Tidak. Dia belum menapaki jalan keselamatan, dia belum berada di jalur yang benar dalam memercayai Tuhan, dan dia belum membangun hubungan dengan Tuhan. Dia masih sekadar bekerja keras dan berjerih payah di rumah Tuhan. Tuhan juga mengawasi dan melindungi orang-orang seperti ini ketika mereka berjerih payah di rumah-Nya, tetapi Dia tidak bermaksud menyelamatkannya. Tuhan tidak memangkas, menghakimi, menghajar, menguji, ataupun memurnikannya, Dia hanya memungkinkan mereka memperoleh berkat dalam hidup ini, itu saja. Ketika orang-orang seperti ini tahu caranya merenung dan mendapatkan pengetahuan tentang dirinya sendiri, dan mengetahui pentingnya menerapkan kebenaran, itu berarti mereka sudah mengerti khotbah-khotbah yang mereka dengarkan dan akhirnya mendapatkan hasil. Mereka kemudian berpikir, “Percaya kepada Tuhan sungguh luar biasa. Firman-Nya benar-benar dapat mengubah orang! Hal yang paling mendesak bagiku sekarang adalah mencari dan memperoleh kebenaran. Jika aku tidak berfokus mengenal diriku sendiri atau tidak menyingkirkan watak rusakku, dan tetap berpuas diri hanya dengan berjerih payah, aku tidak akan memperoleh apa-apa.” Jadi, orang ini mulai merenung, “Watak rusak apa yang kumiliki? Bagaimana aku dapat mengetahuinya? Bagaimana seharusnya aku mengatasi watak rusak ini?” Perenungan mereka tentang hal-hal ini mencakup pemahaman akan kebenaran dan perubahan watak, dan kemudian ada harapan bagi keselamatannya. Jika orang dapat merenungkan diri dan mengenali dirinya melalui tugasnya, mencari kebenaran, bekerja keras untuk memenuhi tuntutan Tuhan, dan mengatasi watak rusaknya sendiri, dia sudah berada di jalur yang benar untuk percaya kepada Tuhan. Dengan terus-menerus merenungkan hal-hal ini dan meraih kebenaran, dia akan menerima pencerahan, penerangan, dan bimbingan Tuhan. Dengan cara ini, dia akan mampu menerima pemangkasan Tuhan, dan segera sesudah itu, dia akan dihakimi dan dihajar, diuji dan dimurnikan. Tuhan akan memulai pekerjaan-Nya dalam dirinya, membersihkan dan mengubah orang itu.

Ada orang yang mengatakan: “Aku sudah percaya kepada Tuhan dan melaksanakan tugasku selama bertahun-tahun, tapi aku belum pernah dipangkas, dan aku belum menerima pencerahan atau penerangan apa pun, apalagi mengalami ujian dan pemurnian.” Apakah orang seperti ini mengalami pekerjaan Tuhan? Jika dia benar-benar mampu mengalami dan menerapkan firman Tuhan, bagaimana mungkin dia belum pernah mendapatkan pencerahan atau penerangan? Jika dia sering menyingkapkan kerusakannya, dia pasti akan dipangkas. Jika dia tidak bertobat sesudah dipangkas, pasti dia tidak mempunyai kemanusiaan, dan dia adalah orang yang harus disingkirkan. Ada orang yang mengatakan, “Aku sering dipangkas, dan aku sering menerima pencerahan dan penerangan Tuhan serta memperoleh terang baru.” Apa yang terjadi di sini? (Tuhan sedang menuntunnya.) Ada orang lain yang mengatakan, “Mengapa aku tidak seperti orang-orang lain yang segalanya berjalan lancar? Mereka selalu mendapatkan berkat Tuhan dan hidup seperti bayi dalam buaian, tanpa harus menghadapi badai apa pun. Mengapa aku selalu diuji dan dimurnikan?” Apakah selalu diuji dan dimurnikan adalah hal yang baik, atau buruk? (Hal yang baik.) Itu adalah hal yang baik, bukan hal yang buruk. Apa tujuan Tuhan menguji dan memurnikan orang? (Untuk membantu orang mengetahui watak rusaknya.) Tuhan tidak melakukannya untuk menyiksa atau mendera orang; Dia melakukannya untuk memungkinkan manusia mengetahui watak rusaknya dan melihat dengan jelas esensi dan wujud nyata kerusakannya, sehingga orang itu dapat melepaskan niat dan rancangannya serta mampu tunduk kepada-Nya. Dengan demikian orang itu bukan berjerih payah, tetapi melaksanakan tugasnya. Ketika engkau dengan tulus dan secara formal melaksanakan tugas sebagai makhluk ciptaan, hubunganmu dengan Tuhan menjadi normal, hubunganmu dengan-Nya yang tadinya tidak normal pun menjadi normal kembali. Jika hubungan antara engkau dan Tuhan seperti hubungan antara pekerja dan majikan, engkau tidak dapat menerima keselamatan. Jika engkau menerima amanat Tuhan, dapat menaati pengaturan rumah Tuhan, dan dengan serius bertanggung jawab untuk melaksanakan tugasmu dengan baik, maka hubunganmu dengan Tuhan akan menjadi normal. Engkau adalah makhluk ciptaan, engkau akan mampu tunduk pada pengaturan Sang Pencipta, dan menerima Tuhan sebagai Juruselamat dalam hatimu, dan engkau akan menjadi target keselamatan-Nya. Hubunganmu dengan-Nya akan berada pada tingkat ini. Namun, jika engkau selalu hanya berjerih payah, jika dalam amanat apa pun yang Tuhan percayakan kepadamu, engkau selalu melaksanakannya dengan sikap asal-asalan, tanpa menerima prinsip-prinsip kebenaran dan tanpa ketundukan yang sejati, hanya mengetahui caranya bekerja keras dalam pekerjaan, melakukan segala sesuatu dengan asal-asalan, maka engkau benar-benar orang yang berjerih payah. Karena mereka yang adalah orang yang berjerih payah tidak menerima kebenaran, dan mereka tidak pernah mengalami bahkan sedikit pun perubahan, hubungan mereka dengan Tuhan selamanya seperti hubungan antara karyawan dan majikan. Mereka tidak akan pernah benar-benar tunduk kepada Tuhan, dan Tuhan tidak akan mengakui mereka sebagai orang percaya atau sebagai orang yang adalah milik-Nya. Inilah konsekuensi bagi mereka yang percaya kepada Tuhan tanpa mengejar kebenaran; ini ditentukan oleh jalan yang mereka tempuh. Jika engkau ingin hubunganmu dengan Tuhan membaik, apakah yang harus kaulakukan? (Menempuh jalan mengejar kebenaran.) Itu benar. Engkau harus menempuh jalan mengejar kebenaran. Apa yang harus menjadi langkah pertamamu? (Aku harus memahami cara melaksanakan tugasku.) Orang yang percaya kepada Tuhan harus melaksanakan tugas—inilah tuntutan Tuhan. Mengikuti Tuhan mengacu pada melaksanakan tugasnya; dia yang percaya kepada Tuhan tanpa melaksanakan tugas bukanlah orang yang mengikuti Tuhan. Jika engkau ingin mengikuti Tuhan, engkau harus melaksanakan tugasmu dengan baik. Aspek kebenaran manakah yang harus pertama-tama diterapkan saat melaksanakan tugas? (Kebenaran ketundukan.) Itu benar. Ada orang yang mengatakan, “Ini adalah tugasku sekarang, jadi aku harus belajar dengan giat dan membuat kemajuan besar dalam belajar bahasa Inggris, kemudian mengikuti ujian TOEFL, atau mendapatkan gelar Ph.D. dalam beberapa tahun. Kemudian, aku bisa menonjol di dunia orang-orang tidak percaya, atau mungkin berhasil di rumah Tuhan, dan di masa mendatang menjadi seorang pemimpin.” Bukankah orang-orang seperti itu hanya menyusun rancangan demi kepentingan diri mereka sendiri? (Ya.) Selalu merancang dan mengatur demi kepentingan dagingnya sendiri, mengatur bukan saja urusan hidupnya, tetapi juga urusan sesudah kematiannya. Ini adalah pola pikir orang tidak percaya. Adalah normal bagi orang tidak percaya untuk menjalani hari-harinya dengan berpikir seperti ini karena dia tidak mengakui keberadaan Tuhan, jadi dia hanya bisa memikirkan dagingnya, dan hanya memikirkan kelangsungan hidupnya, seperti binatang. Namun, orang yang percaya kepada Tuhan membaca firman-Nya setiap hari dan memahami kebenaran, sehingga dia harus tahu makna penting dari pelaksanaan tugas dan alasannya. Dia harus jelas mengenai hal-hal ini, hal-hal ini berhubungan langsung dengan jalan yang diambilnya dalam kepercayaannya kepada Tuhan. Bagaimana orang harus tunduk pada pekerjaan Tuhan dan mengalami firman Tuhan untuk memahami kebenaran serta mencapai perubahan watak, aspek kebenaran mana yang harus dicapai agar dia dapat melaksanakan tugasnya dengan baik dan tunduk kepada Tuhan, dan bagaimana orang harus menerima penghakiman dan hajaran Tuhan agar watak rusaknya dapat dibersihkan—kebenaran tentang masalah-masalah ini teramat penting untuk dipahami mereka. Inilah jalan yang harus ditempuh orang dalam kepercayaannya kepada Tuhan. Hanya dengan mengejar kebenaran dengan cara ini orang dapat melaksanakan tugasnya dengan baik dan menerima keselamatan Tuhan. Tuhan ingin menyelamatkan dan menyempurnakan orang yang mengejar kebenaran seperti ini. Dengan menuntaskan pekerjaan keselamatan-Nya, Tuhan ingin mendapatkan beberapa orang yang seperti itu. Jika orang hanya memikirkan caranya menonjol, caranya menjadi pemimpin yang terkemuka, dan berapa banyak orang yang akan dia kelola, dan berapa banyak kota yang mungkin akhirnya akan dia kuasai, ini adalah ambisi dan hasrat. Orang ini termasuk golongan antikristus—semua antikristus bersekongkol untuk mencapai hal-hal ini. Apakah sah bersekongkol untuk mencapai hal-hal ini? (Tidak.) Mengetahui bahwa itu tidak sah, dapatkah orang melepaskannya? (Itu tidak akan mudah.) Dalam keadaan normal, orang bertindak sesuai dengan maksudnya sendiri untuk mencapai tujuannya. Dalam segala hal yang kaulakukan, apakah engkau bertindak untuk mencapai tujuanmu sendiri, atau apakah engkau merenungkan diri, mencari kebenaran, memberontak terhadap tujuan dan akal bulusmu, kemudian memilih untuk menempuh jalan pengejaran kebenaran? Jalan manakah yang benar? (Terus-menerus memberontak terhadap diriku dan bertindak sesuai dengan tuntutan Tuhan.) Pengejaran orang seperti apa yang mampu mencapai hal ini? Hanya orang yang mempunyai hati yang baik, jujur, dan lurus yang dapat mencapainya. Orang-orang licik, keras kepala, dan jahat, yang tidak mencintai kebenaran, tidak dapat mencapainya. Meski mereka tahu bahwa jalan yang mereka tempuh itu bukanlah jalan yang benar—bahwa itu adalah jalan Paulus yang salah—dan bahwa mereka pasti tidak akan menerima keselamatan, mengapa mereka tidak menempuh jalan yang benar? Karena mereka tidak bisa mengendalikan diri. Ini sepenuhnya ditentukan oleh natur mereka. Ini seperti ketika dua orang yang memiliki kualitas yang sama, yang percaya kepada Tuhan dalam jumlah waktu yang sama, mendengarkan khotbah yang sama, dan melaksanakan tugas yang sama, tetapi menempuh jalan yang berbeda. Hanya perlu beberapa tahun sebelum akhirnya jalan mereka terpisah, dan yang satu disingkirkan, sementara yang satunya lagi dipertahankan. Seseorang mempunyai hati yang jujur dan lurus, mencintai kebenaran, dan menempuh jalan pengejaran kebenaran. Bahkan jika seseorang mencoba menyesatkan orang ini dan membujuknya untuk menempuh jalan kejahatan, apakah dia akan mengikutinya? Tidak. Dia pasti akan menolaknya. Dia mampu mencari kebenaran, bertindak sesuai tuntutan Tuhan, dan semakin baik dalam melaksanakan tugasnya. Namun, orang yang satunya relatif jahat dan licik. Dia mengejar status, dan ambisinya terlalu besar. Tak peduli bagaimana orang bersekutu dengannya tentang kebenaran, dia tidak akan rela berhenti mengejar status. Ini adalah masalah naturnya. Dan bagaimanakah akhir dari orang ini yang tidak menerima kebenaran dan tidak pernah rela berhenti mengejar status? Dia akan disingkirkan. Kesudahan dari kedua orang ini jelas berbeda. Orang yang hatinya jujur dan mengejar kebenaran akan semakin memahami kebenaran, yang semakin jelas baginya, dan dia perlahan-lahan sejalan dengan maksud Tuhan. Orang yang tidak mengejar kebenaran hanya mampu memahami doktrin dan tidak dapat menerapkannya. Mengapa dia tidak dapat menerapkannya? Karena ambisi dan keinginannya terlalu besar dan dia tidak dapat melepaskannya. Dalam segala hal yang dilakukannya, dia mengutamakan kepentingan, ambisi, keinginan, ketenaran, keuntungan, dan statusnya sendiri. Dia dipenuhi dengan hal-hal ini dan tenggelam di dalamnya. Ketika sesuatu terjadi padanya, dia terlebih dahulu memuaskan dagingnya dan keinginannya sendiri. Dalam segala hal, dia bertindak seturut keinginannya sendiri, mengejar tujuan ini, dan mengesampingkan kebenaran. Akibatnya, dia tidak melaksanakan tugasnya dengan baik dan mengacaukan pekerjaan, dan akhirnya dia disingkirkan. Bukankah tepat seperti ini orang-orang yang disingkirkan oleh rumah Tuhan? Apakah tidak ada lagi harapan bagi mereka? Jika mereka mampu sungguh-sungguh bertobat, mereka dapat terhindar dari penyingkiran, dan akan ada harapan bagi mereka untuk diselamatkan. Namun, jika hati mereka tetap keras dan mereka berpegang teguh pada keinginan mereka, seperti seekor anjing galak menggigit sebuah tulang erat-erat, maka tidak akan ada harapan sama sekali bahwa mereka akan menerima keselamatan. Orang tidak bisa mendapat kebenaran jika tidak berjalan di jalan yang benar! Jalan yang benar hanyalah jalan mengejar kebenaran. Orang hanya dapat memperoleh kebenaran dengan menempuh jalan ini. Hanya dengan mengejar kebenaran orang dapat berharap untuk memperoleh keselamatan Tuhan.

Hati orang-orang yang licik dan jahat dipenuhi dengan ambisi, rencana, dan siasat pribadi mereka. Apakah hal-hal ini mudah untuk dikesampingkan? (Tidak.) Apa yang harus kaulakukan jika engkau masih ingin melakukan tugasmu dengan baik, tetapi tidak dapat mengesampingkan hal-hal ini? Ada jalannya di sini: Natur dari apa yang kaulakukan harus jelas bagimu. Jika sesuatu menyangkut kepentingan rumah Tuhan, dan itu sangat penting, engkau tidak boleh menundanya, tidak boleh melakukan kesalahan, merugikan kepentingan rumah Tuhan, atau mengganggu pekerjaan rumah Tuhan. Ini adalah prinsip yang harus kauikuti dalam melaksanakan tugasmu. Jika engkau tidak ingin merugikan kepentingan rumah Tuhan, engkau harus terlebih dahulu mengesampingkan ambisi dan keinginanmu; kepentinganmu harus sedikit dirugikan, itu harus dikesampingkan, dan engkau harus lebih rela mengalami sedikit penderitaan daripada menyinggung watak Tuhan, dan itulah batasannya. Jika engkau merusak pekerjaan gereja hanya untuk memuaskan sedikit ambisi dan kesombonganmu, apa yang akan menjadi konsekuensi akhir bagimu? Engkau akan diberhentikan, dan mungkin juga disingkirkan. Engkau akan menyinggung watak Tuhan, dan mungkin tidak memiliki kesempatan lagi untuk diselamatkan. Ada batas dalam hal jumlah kesempatan yang Tuhan berikan kepada manusia. Berapa banyak kesempatan yang orang dapatkan untuk diuji oleh Tuhan? Ini ditentukan berdasarkan esensi mereka. Jika engkau memanfaatkan kesempatan yang diberikan kepadamu dengan sebaik-baiknya, jika engkau mampu melepaskan harga diri dan kesombonganmu, dan mengutamakan untuk melakukan pekerjaan gereja dengan baik, itu berarti engkau memiliki pola pikir yang benar. Hatimu harus lurus, tidak condong ke kiri atau ke kanan. Jika engkau memiliki niat yang salah, engkau harus segera berdoa dan memperbaikinya. Engkau harus melindungi kepentingan rumah Tuhan pada saat-saat kritis dan menyelesaikan tugasmu. Orang yang melakukan hal ini adalah orang yang tepat. Jika sesekali, setelah menyelesaikan sesuatu, engkau segera berkata, “Akulah yang melakukannya,” hanya untuk memuaskan kesombonganmu, itu tidak apa-apa. Tuhan akan mengizinkannya. Apa pun yang kaupikirkan, karena engkau telah menyelesaikan tugas tersebut, Tuhan akan mengingatnya. Bukankah ini adil? Karena ini memang sesuatu yang kaulakukan dengan hati dan kejujuran; engkau memberontak terhadap daging dan ambisimu sendiri, melaksanakan tugasmu dengan baik, dan menyelesaikan amanat Tuhan tanpa membiarkan kepentingan rumah-Nya dirugikan. Hati Tuhan terhibur, dan sekaligus engkau merasakan damai dan sukacita di hatimu. Ini adalah kebahagiaan yang tidak bisa dibeli dengan uang; engkau mendapatkannya dengan ketulusanmu. Inilah hasil dari mengejar kebenaran. Jika engkau menyombongkan diri setelahnya, “Hei, tahukah kau bahwa akulah yang melakukan ini?” Tuhan tidak akan mempermasalahkannya. Namun, pada saat-saat kritis, engkau harus memegang batasan dasarnya. Engkau tidak boleh membangkitkan murka Tuhan atau menyinggung watak-Nya. Jika engkau dapat mematuhi hal ini, memastikan bahwa pada setiap momen kritis engkau mampu berpegang pada tali penyelamat itu, memanfaatkan kesempatan untuk melaksanakan tugasmu dengan baik, maka akan ada harapan bagi keselamatanmu. Jika dalam keadaan biasa engkau bersikap hati-hati, tetapi jika menyangkut hal-hal yang berkaitan dengan prinsip-prinsip kebenaran—pada saat-saat kritis ketika engkau harus mengambil keputusan dan memberi vonis—engkau tidak mengekang ambisi dan keinginanmu tetapi bertindak dengan sewenang-wenang dan kediktatoran, sehingga merusak pekerjaan gereja dan gagal mempertahankan batasan terakhir yang tidak boleh dilanggar, ini akan menyinggung watak Tuhan. Bukankah engkau pantas mendapat hukuman? Setidaknya, engkau tidak boleh menyinggung watak Tuhan; inilah batasan dasarnya. Engkau harus mengetahui apa batasan dasar Tuhan dan batasan apa yang harus kaupertahankan. Jika engkau dapat mempertahankan batasan dasar ini pada saat-saat krusial, dan setelah melaksanakan tugasmu dengan baik, engkau tidak dibenci, ditolak, dan dikutuk oleh Tuhan, tetapi justru diingat serta diterima oleh-Nya, ini adalah perbuatan yang baik. Tuhan tidak berfokus pada apa yang kaupikirkan, pada seberapa puas atau bangganya dirimu terhadap pencapaianmu; Dia tidak memedulikan hal-hal ini dan tidak akan mempermasalahkannya. Yang tersisa hanyalah masalah perubahan dirimu sendiri. Karena engkau mampu berpegang pada tali penyelamat dalam segala keadaan, mampu bertindak berdasarkan tuntutan Tuhan, dapat tetap sepenuh hati dan memuaskan hati Tuhan di saat-saat yang sangat penting, serta mampu memegang batasan dasarmu, hal ini membuktikan apa? Ini membuktikan bahwa engkau memiliki sikap yang tunduk kepada Tuhan. Hingga taraf tertentu, dapat dikatakan bahwa engkau sudah sebagiannya memuaskan Tuhan. Seperti inilah cara Tuhan memandangnya. Tuhan itu benar, bukan? (Ya.) Jadi, hanya orang yang melakukan penerapan dengan cara seperti inilah yang cerdas. Jangan berpikir, “Kali ini aku tidak melaksanakan tugasku dengan cukup baik untuk memuaskan Tuhan. Masih ada beberapa kekurangan. Apakah Dia tidak akan menerimanya?” Tuhan tidak akan mempermasalahkan hal itu. Dia hanya akan mengamati apakah engkau memiliki prinsip saat melaksanakan tugas ini. Asalkan engkau tidak melanggar batasan dasar dan menyelesaikan tugas, Tuhan akan mengingat hal itu. Jika engkau selalu mampu mencari prinsip-prinsip kebenaran apa pun tugas yang kaulaksanakan atau hal-hal apa pun yang kaulakukan, dan bahkan dalam keadaan yang sangat sulit sekalipun engkau tidak melanggar batasan dasar, itu berarti engkau memiliki prinsip dalam caramu melakukan segala sesuatu dan caramu melaksanakan tugasmu. Dapat dikatakan bahwa pelaksanaan tugasmu pada dasarnya telah memenuhi standar.

Tuntutan Tuhan untuk setiap orang bukanlah satu ukuran yang berlaku untuk semua orang. Di satu sisi, tuntutan Tuhan bergantung pada kualitas seseorang; di sisi lain, tuntutan Tuhan bergantung pada sisi kemanusiaan dan apa yang dikejar orang tersebut. Ada orang yang tidak masalah berbicara jujur; bagi orang lain, itu membutuhkan banyak usaha, tetapi sesudah mengalami beberapa tahun pemangkasan, dia akhirnya dapat mengatakan sesuatu yang jujur dari hatinya. Apakah Tuhan memandang ini sebagai perubahan? Apakah ini hasil dari pekerjaan-Nya? Ini adalah hasil yang diharapkan dari pekerjaan Tuhan. Setelah melakukan pekerjaan ini selama bertahun-tahun, ketika pada akhirnya Dia melihat hasil yang diharapkan ini, Dia menghargainya. Jadi, apa pun yang engkau alami di masa lalu, apa pun kesalahan yang engkau buat, atau entah berapa kali engkau sudah gagal, janganlah khawatir. Engkau harus percaya bahwa Tuhan itu benar. Percayalah bahwa tunduk kepada Tuhan itu hal yang benar. Percayalah bahwa tunduk pada penataan dan pengaturan Tuhan itu benar. Inilah kebenaran yang tertinggi. Ikuti jalan ini dalam penerapanmu dan tindakanmu, dan engkau tidak akan salah! Janganlah meragukan atau menelitinya. Ada orang yang mengatakan, “Aku tidak mendapatkan banyak hal dari pengorbanan yang kulakukan sebelumnya. Jika aku berkorban lebih banyak sekarang, akankah aku merugi lagi?” Baiklah, apakah engkau menerapkan kebenaran ketika engkau membuat pengorbanan itu? Apakah engkau melakukan segala sesuatunya sesuai dengan prinsip kebenaran? Apakah engkau menempuh jalan yang benar? Jika engkau menempuh jalan yang benar, tidak mungkin engkau tidak memperoleh kebenaran, atau tidak punya kesaksian. Namun, jika pengorbananmu sebelumnya adalah sepenuhnya demi status, ketenaran, dan keuntungan, apa yang mungkin sudah engkau peroleh? Yang mungkin engkau dapatkan hanyalah pemangkasan, dan jika engkau tidak bertobat, engkau hanya akan mendapatkan hukuman dan kehancuran. Engkau berkorban demi ketenaran, keuntungan dan status, dan engkau berharap mencapai kebenaran—bukankah ini angan-angan? Apa yang dapat diperoleh orang dengan selalu bersiasat dan mencoba memperdaya Tuhan? Sesudah semua perhitungan dan siasat, pada akhirnya dia sendiri yang teperdaya. Dia tidak mendapatkan apa pun, dan bukankah ini sudah sepantasnya? Setidaknya, apakah yang menjadi batasan dasar untuk percaya kepada Tuhan? Tidak berbuat jahat, tidak menyinggung watak Tuhan, tidak membuat-Nya marah, tidak bersaing dengan-Nya; melepaskan rancangan, ambisi, dan keinginan sendiri pada saat-saat kritis. Sebenarnya, ketika orang bersiasat dengan cara ini dan itu, pada akhirnya, malah dia yang tertipu sendiri. Jika hal ini jelas bagi semua orang, kenapa orang terus saja bersiasat? Karena naturnya. Manusia memiliki otak, pemikiran, dan ide; manusia juga memiliki pengetahuan dan pembelajaran. Karena hal-hal ini ada, maka manusia tidak dapat mengendalikan dirinya; ini adalah hukum yang tidak dapat dihindari. Jika engkau senang bersiasat terhadap orang lain, mungkin ini bukan masalah serius. Namun, jika engkau terus-menerus bersiasat terhadap Tuhan, menjadikan-Nya sasaran akal bulusmu, engkau hanya akan menghancurkan kesudahanmu sendiri, dan kesempatan yang Tuhan berikan kepadamu. Itu sangat merugikan. Engkau sama sekali tidak boleh membiarkan siasatmu mencapai tahap ini. Tidak peduli bagaimana pun siasatmu itu, pada akhirnya engkau harus mengalami perubahan watak dan membuahkan hasil, dan hasil ini harus positif. Jika orang bersiasat dengan cara ini dan itu, dan pada akhirnya tidak memperoleh kebenaran, malah akhirnya dia dihukum, ini adalah konsekuensi dari orang yang suka bersiasat dan terus-menerus melakukannya. Orang seperti itu tidak cerdas; melainkan yang paling bodoh dari antara orang-orang bodoh.

Semua orang memiliki ketidakmurnian saat mereka pertama kali mulai percaya kepada Tuhan. Sesudah bertahun-tahun membaca firman Tuhan dan bersekutu tentang kebenaran, engkau mungkin sudah menyingkirkan sebagian watak rusakmu. Apakah terkadang engkau masih bersiasat dan bermuslihat demi kepentinganmu sendiri? (Ya.) Engkau sering mendapati dirimu dalam keadaan ini. Jadi, bagaimana seharusnya engkau memperlakukannya? Apakah ada prinsip-prinsip penerapan? Ini membutuhkan banyak pencarian. Setiap kali engkau merasa diri tidak jujur dan mendapati dirimu terperosok dalam keadaan yang jahat, licik, dan hatimu dipenuhi watak rusak ini, maka engkau harus berdoa kepada Tuhan dan memberontak terhadap dagingmu. Jangan mencari-cari pembenaran atau menganalisis dan memperlakukan masalah ini menurut gagasanmu. Jika engkau dikendalikan oleh watak rusakmu dan keinginanmu sendiri yang memegang kendali, itu akan menjadi merepotkan. Engkau tahu di dalam hatimu bilamana tangan gelap dosa akan menjangkaumu. Ketika itu terjadi, engkau harus mengendalikan diri, menahan diri dari bertindak. Engkau harus menenangkan pikiranmu, datang ke hadirat Tuhan, dan berdoa. Sebenarnya, engkau tidak perlu memeriksa dirimu sendiri. Sesudah sampai di tahap ini dalam kepercayaanmu kepada Tuhan, sesudah mendengarkan begitu banyak khotbah, engkau seharusnya cukup paham mengenai apa yang ada dalam pikiranmu, dan tahu mana yang benar dan yang salah. Kuncinya adalah engkau harus memberontak terhadap dagingmu dan tidak dipimpin olehnya. Lalu, apa yang seharusnya kaulakukan? (Tunduk.) Dan bagaimana jika engkau tidak bisa langsung tunduk? Bagaimana jika engkau masih ingin berdebat, memeriksa, dan menganalisis? Maka, engkau harus membiarkan ambisimu menjadi reda dan tenang, dan pada saat yang sama engkau datang ke hadirat Tuhan dan berdoa, atau bersekutu dengan saudara-saudarimu. Engkau juga perlu membuka diri dan menyingkapkan dirimu, menganalisis situasinya menggunakan kebenaran, dan sesudah satu atau dua hari, keadaanmu akan jauh lebih baik. Ini adalah pekerjaan Roh Kudus. Melepaskan rancangan sendiri berarti, di satu sisi, mampu memberontak, melepaskan, dan memperbaiki pemikiran dan ide yang salah. Di sisi lain, jika ambisi dan keinginan orang luar biasa kuat dan dia ingin mewujudkannya, dia tidak mampu mengubah haluan meski tahu bahwa bertindak seperti itu tidak sesuai dengan kebenaran dan bukan jalan yang benar, ini memerlukan doa; orang harus berdoa dengan sungguh-sungguh untuk meredakan ambisinya. Misalnya, mungkin ada sesuatu yang ingin engkau lakukan, dan saat keinginan itu mencapai puncaknya, engkau merasa bahwa engkau benar-benar harus melakukannya, seolah-olah engkau tidak bisa hidup tanpa melakukannya. Namun, setelah menanti dua atau tiga hari, engkau akan melihat sikap sebelumnya itu sebagai sesuatu yang tidak tahu malu, tidak masuk akal, dan tidak punya nurani. Ini berarti engkau sudah berbalik. Bagaimana itu terjadi? Melalui doa, pencerahan, dan teguran Roh Kudus yang memberikan wawasan atau perasaan yang membantumu melihat masalahnya dari sudut pandang yang berbeda. Apa yang sebelumnya engkau anggap pantas dan membuatmu gelisah jika tak dilakukan, tiba-tiba engkau sadar bahwa itu salah dan bahwa melakukannya akan menjadi celaan bagi hati nuranimu. Ini menunjukkan bahwa telah terjadi perubahan keadaan yang mengakibatkan perubahan pikiran. Jika orang memperbaiki keadaannya yang salah, ini membuktikan bahwa masih ada harapan baginya. Artinya dia adalah orang yang mengejar kebenaran dan mendapat perlindungan Tuhan. Namun, jika dia tidak pernah memperbaiki keadaannya yang salah, tetap melakukannya meski tahu bahwa apa yang dilakukannya itu salah dan tidak mau mendengarkan nasihat siapa pun, dia bukanlah orang yang mengejar kebenaran, dan dia tidak akan menerima disiplin dari Tuhan ataupun memperoleh pekerjaan Roh Kudus. Tidak peduli apa pun yang dihadapi seseorang yang mengejar kebenaran, jika dia tidak dapat memahaminya, dia hanya perlu berdoa selama satu atau dua hari, membaca firman Tuhan, mendengarkan khotbah, atau ikut ambil bagian dalam persekutuan—metode apa pun yang dia gunakan, perlahan-lahan dia akan memahami situasinya dan mampu menemukan jalan penerapan yang benar. Ini menunjukkan bahwa orang ini sudah memperoleh pekerjaan Roh Kudus dan dipimpin oleh-Nya. Hasilnya berbeda, dan prinsip yang digunakan orang ini dalam melakukan segala sesuatu juga akan mengalami perubahan. Jika engkau tidak pernah berubah, berarti ada masalah dengan pengejaranmu dan sikapmu. Jika engkau mengubah caramu memandang segala sesuatu, akan mudah bagimu untuk menerapkan kebenaran. Misalnya, ketika engkau melihat makanan lezat tetapi itu bukan makanan kesukaanmu atau engkau tidak ingin memakannya saat ini, mudahkah bagimu untuk tidak memakannya? (Mudah.) Dan jika engkau benar-benar ingin memakannya, tetapi engkau tidak diperbolehkan memakannya, apakah ini akan mudah dicapai? (Tidak.) Jadi, engkau harus memberontak melawannya; memberontak terhadap seleramu, keinginanmu sendiri. Jika engkau mengatakan, “Aku suka makanan itu, dan aku tetap bersikeras ingin memakannya. Siapakah yang dapat mengatakan bahwa aku tidak boleh memakannya?” dan engkau terus-menerus bersikeras dalam berdebat dan bertindak dengan keras kepala, engkau tidak akan dapat melepaskannya, engkau tidak akan dapat memberontak terhadap seleramu. Jadi, bagaimana engkau dapat memberontak terhadapnya? Pertama-tama, engkau harus menenangkan diri dan dalam diam merenungkan dirimu di hadirat Tuhan. Kemudian, bacalah beberapa bagian firman Tuhan tentang topik ini dan pikirkan baik-baik: “Bagaimana aku bisa begitu serakah? Bukankah tetap bersikeras ingin memakannya itu memalukan? Lagipula, apa untungnya kalau aku memakannya? Bukankah aku bersikap semaunya sendiri?” Tetap bersikeras ingin memakannya—watak apakah ini? Ini mencakup sikap keras kepala dan degil, juga sewenang-wenang serta tidak masuk akal. Ini adalah watak rusak. Inilah watak yang menyebabkanmu bersikap sewenang-wenang, menentang, dan tidak mampu tunduk. Jika engkau merenungkan ini, engkau akan menyadari bahwa watak rusakmu cukup parah dan semuanya itu dapat menyebabkanmu memberontak terhadap Tuhan dan melawan-Nya. Jika engkau berbuat jahat, konsekuensinya tak terbayangkan. Jika engkau dapat merenungkan diri dalam sikap ini, hatimu secara alami akan menjadi cerah dan engkau akan dengan mudah memahami inti masalahnya. Pada tahap ini, saat engkau kembali berdoa kepada Tuhan, pola pikirmu juga akan normal, dan dampaknya akan berbeda. Bukankah keadaan ini sangat berbeda dari keadaan awal yang memberontak? Apa yang akan kaupikirkan sekarang? Engkau akan dapat menyadari betapa engkau keras kepala dan degil. Engkau akan merasa bahwa engkau tidak tahu malu dan tidak berguna. Pemahaman tentang diri sendiri ini akan lebih akurat, dan penerapanmu akan menjadi lebih rasional. Aku mendengar orang sering berkata, “Bagaimana bisa aku bertindak sebodoh itu sebelumnya? Bagaimana bisa aku mengatakan hal-hal tolol seperti itu? Kenapa aku sangat memberontak? Kenapa aku tidak menyadarinya?” Perkataan seperti itu membuktikan bahwa orang yang mengatakannya sungguh sudah berubah dan bertumbuh. Jadi, hanya karena engkau tidak dapat menerapkan kebenaran untuk sementara waktu bukan berarti engkau tidak akan mampu melakukannya sepanjang hidupmu. Apa yang Kumaksud? Terlepas dari apakah seseorang itu licik, keras kepala, degil, atau congkak, tidak berubah untuk sementara waktu bukan berarti dia tidak bisa berubah sama sekali. Perubahan watak terkadang membutuhkan waktu; terkadang butuh lingkungan yang tepat atau penghakiman dan hajaran Tuhan. Namun, engkau mungkin mengatakan, “Aku memang seperti ini. Aku menyerah. Aku sudah tidak peduli.” Dan ini berbahaya; bukan Tuhan yang menyingkirkanmu, tetapi engkau yang menyingkirkan dirimu sendiri. Engkau tidak memilih jalan mengejar kebenaran melainkan jalan menyerah dan putus asa. Ini berarti mengkhianati Tuhan, dan dengan melakukannya engkau akan selamanya kehilangan kesempatan untuk mendapatkan keselamatan. Jika orang ingin mencapai kebenaran, jika dia ingin watak hidupnya berubah, dia harus sering membaca firman Tuhan. Dalam firman Tuhan dia harus memeriksa dan merenungkan diri setiap saat dan dalam berbagai aspek untuk secara perlahan-lahan dapat mengatasi watak rusak, maksud, dan ketidakmurniannya. Demikianlah manusia harus bekerja sama, tetapi itu juga membutuhkan pekerjaan Tuhan. Tuhan mengatur berbagai lingkungan, dan melakukan pekerjaan-Nya dalam dirimu menurut waktu-Nya. Di satu sisi, Dia menyingkapkan watak rusakmu, membuatmu sadar dan merenung. Di sisi lain, pekerjaan Roh Kudus memperbaiki keadaanmu. Entah itu watak rusak atau emosi yang tertekan dan negatif, selalu ada proses perbaikan dan pertobatan. Jika dalam proses ini engkau berdoa kepada Tuhan dan mencari kebenaran, keadaan negatifmu akan diperbaiki dan engkau akan mampu melaksanakan tugasmu dengan normal. Jika engkau tidak berubah, bahkan sesudah diberi beberapa kali kesempatan untuk bertobat, tetapi sebaliknya engkau tetap berpegang teguh pada cara lamamu, mempertahankan watak keras kepala dan kedegilanmu, engkau bukanlah orang yang mengejar kebenaran. Orang yang tidak mengejar kebenaran berada dalam masalah, dan mereka tidak dapat mencapai keselamatan. Evaluasilah dirimu: Ketika dihadapkan dengan masalah-masalah ini, seberapa banyak yang dapat engkau ubah? Sudahkah engkau mengubah keadaan dan bertobat? Jika engkau sudah membalikkan keadaan dan bertobat, ada harapan untuk mendapatkan keselamatan; tetapi jika engkau tidak pernah berubah, maka tidak akan ada harapan seperti itu.

Ada orang-orang yang tidak melaksanakan tugas mereka dengan baik, mereka selalu bersikap asal-asalan, menyebabkan gangguan atau kekacauan, dan akhirnya mereka diberhentikan. Namun, mereka tidak diusir dari gereja, dan itu berarti mereka diberi kesempatan untuk bertobat. Semua orang memiliki watak yang rusak, dan semua orang memiliki saat-saat ketika mereka kacau atau bingung, saat-saat ketika tingkat pertumbuhan mereka rendah. Tujuan memberimu kesempatan adalah agar engkau dapat membalikkan semua ini. Dan bagaimana engkau dapat membalikkannya? Engkau harus merenungkan dan memahami kesalahanmu di masa lalu; jangan membuat alasan, dan jangan menyebarkan gagasan ke mana-mana. Jika engkau salah paham terhadap Tuhan dan dengan acuh tak acuh meneruskan kesalahpahaman ini kepada orang lain sehingga mereka juga salah memahami Tuhan seperti dirimu, dan jika engkau memiliki gagasan dan menyebarkannya ke mana-mana sehingga semua orang memiliki gagasan seperti dirimu, dan berusaha berargumen dengan Tuhan bersamamu, bukankah ini menghasut? Bukankah ini menentang Tuhan? Dan dapatkah sesuatu yang baik dihasilkan dari menentang Tuhan? Apakah engkau masih dapat diselamatkan? Engkau berharap Tuhan akan menyelamatkanmu, tetapi engkau menolak untuk menerima pekerjaan-Nya, dan engkau menentang dan melawan Tuhan; jadi akankah Tuhan masih menyelamatkanmu? Lupakanlah harapan ini. Ketika engkau melakukan sebuah kesalahan, Tuhan tidak meminta pertanggungjawabanmu, dan Dia juga tidak menyingkirkanmu karena satu kesalahan ini. Rumah Tuhan memberimu kesempatan dan mengizinkanmu untuk terus melaksanakan tugas dan bertobat. Ini merupakan kesempatan yang diberikan kepadamu oleh Tuhan; jika engkau memiliki hati nurani dan nalar, engkau seharusnya menghargai hal ini. Ada orang yang selalu asal-asalan ketika mereka melaksanakan tugas mereka, dan mereka diberhentikan; penugasan tugas beberapa orang disesuaikan. Apakah ini berarti mereka telah disingkirkan? Bukan itu yang Tuhan katakan, engkau masih memiliki kesempatan. Jadi, apa yang harus kaulakukan? Engkau harus merenungkan dan mengenal dirimu sendiri, serta mencapai pertobatan sejati; inilah jalannya. Namun, bukan itu yang dilakukan oleh sebagian orang. Mereka melawan, dan berkata ke mana-mana, “Aku tak diizinkan melaksanakan tugas ini karena aku mengatakan hal yang salah dan menyinggung seseorang.” Mereka tidak mencari masalah dalam diri mereka sendiri, mereka tidak merenung, mereka tidak mencari kebenaran, mereka tidak tunduk terhadap pengaturan dan penataan Tuhan, dan mereka menentang Tuhan dengan menyebarkan gagasan. Bukankah mereka telah menjadi Iblis? Ketika engkau melakukan hal-hal yang Iblis lakukan, engkau bukan lagi pengikut Tuhan. Engkau telah menjadi musuh Tuhan—dapatkah Tuhan menyelamatkan musuh-Nya? Tidak. Tuhan menyelamatkan orang-orang yang memiliki watak rusak, manusia sejati—bukan setan, bukan musuh-Nya. Ketika engkau menentang Tuhan, mengeluh tentang Tuhan, dan salah memahami Tuhan, serta menghakimi Tuhan, menyebarkan gagasan tentang Tuhan, artinya engkau sepenuhnya berdiri di pihak lawan Tuhan; engkau berseru melawan Tuhan. Peran apakah yang engkau mainkan ketika engkau percaya kepada Tuhan, tetapi juga berseru melawan-Nya? Engkau memainkan peran Iblis. Pernahkah engkau semua melakukan hal semacam ini sebelumnya? (Ya.) Dan bagaimana perasaanmu sesudah melakukannya? (Hatiku menjadi gelap, dan keadaanku menjadi lebih buruk.) Itu bukanlah cara yang benar. Engkau semua menyadarinya, tetapi ada orang-orang yang tidak punya kesadaran. Mengapa ada orang yang tidak mempunyai kesadaran? (Orang itu tidak mempunyai hati dan tidak punya roh.) Bukankah orang yang tidak punya hati dan roh sama seperti binatang? Siapa pun yang tidak punya kesadaran hati nurani pasti bukan orang beriman sejati kepada Tuhan. Mereka adalah orang-orang jahat yang menyusup ke rumah Tuhan untuk mencari keuntungan dari berkat-Nya. Siapa pun yang punya hati dan roh memiliki kesadaran; jika mereka diberhentikan atau penugasan tugas mereka disesuaikan, mereka akan mampu merenungkan diri dan mengenali diri sendiri. Ketika melihat di mana letak kesalahannya, mereka dapat bertobat dan berubah. Masih ada harapan bagi orang-orang seperti ini untuk diselamatkan.

Melaksanakan tugas dengan baik adalah hal paling berharga dan paling bermakna dalam hidup. Orang harus bertindak sesuai dengan prinsip-prinsip kebenaran, dan tidak pernah bersikap egois, ternoda oleh motivasi pribadi, atau bersiasat demi dirinya sendiri, karena makin banyak bersiasat demi dirinya sendiri, makin tertunda pertumbuhan hidupnya. Beberapa orang selalu bersiasat: “Kapan hari Tuhan akan datang? Aku masih belum menemukan pasangan; kapan aku akan menikah dan menjalani hidupku sendiri?” Ada banyak perhitungan yang berpusat pada diri sendiri dalam diri setiap orang. Ketika orang memiliki kenyamanan daging, dia mulai membuat rencana untuk kehidupan masa depannya, prospeknya, nasibnya, dan tempat tujuannya. Jika engkau dapat melihat semua ini dengan jelas dan melepaskannya, engkau akan dapat melaksanakan tugasmu dengan makin baik tanpa terkekang atau terhalang. Contohnya, katakanlah engkau diminta membuatkan makanan atau mengirimkan surat untuk saudara-saudari, jika engkau dapat melihat tugas sederhana ini sebagai tugasmu dan memperlakukannya dengan serius, melaksanakannya sesuai dengan prinsip-prinsip kebenaran, engkau akan mampu melaksanakan tugasmu dengan makin baik—ini berarti melaksanakan tugasmu dengan memenuhi standar. Tetap berada pada posisimu yang semestinya dan melaksanakan tugasmu dengan baik adalah salah satu aspeknya; aspek lainnya adalah engkau juga harus tahu bagaimana cara melaksanakan tugasmu dan prinsip-prinsip apa yang harus diikuti. Begitu engkau memahaminya, jika engkau mematuhi prinsip-prinsip ini dalam keseharianmu, juga ketika engkau diberi tugas atau dalam proses pelaksanaannya, engkau akan mengalami perubahan batin, bahkan tanpa kausadari. Itu ibarat meminum obat ketika engkau sakit. Ada orang yang mengatakan, “Kenapa aku tidak merasa lebih baik sesudah dua hari meminum obat?” Kenapa terburu-buru? Penyakit itu tidak berkembang dalam beberapa hari saja, dan juga tidak dapat sembuh dalam beberapa hari saja. Kesembuhan membutuhkan waktu. Ada orang yang mengatakan: “Aku sudah menerapkan kebenaran dan bertindak berdasarkan prinsip untuk waktu yang lama; kenapa aku belum menerima berkat Tuhan? Kenapa aku tidak merasa dipenuhi Roh Kudus?” Engkau tidak bisa mengandalkan perasaan untuk ini. Jadi, bagaimana engkau akan tahu kapan perubahan ini terjadi? Engkau akan tahu ketika, sesudah sesuatu terjadi padamu, makin lama, engkau menjadi makin mudah untuk tunduk. Pada awalnya dibutuhkan usaha untuk tunduk; engkau selalu membenarkan diri, meneliti, dan menganalisis, ingin menantang dan menentang, dan engkau harus melatih pengendalian diri. Namun, sekarang engkau tidak perlu mengendalikan diri. Ketika sesuatu terjadi padamu, engkau tidak menelitinya. Ketika engkau punya gagasan atau ide, engkau berdoa dan membaca firman Tuhan untuk mengatasi dan melepaskannya. Engkau mengatasi masalahmu dengan lebih cepat dan mudah. Ini membuktikan bahwa engkau memahami kebenaran dan sudah berubah. Pada awalnya, ini adalah perubahan tingkah laku, tetapi lambat laun menjadi perubahan hidup dan watak. Makin lama, akan menjadi makin mudah untuk tunduk pada penataan dan pengaturan Tuhan. Selain itu, maksud, rancangan, dan rencanamu menjadi makin sedikit dan lama kelamaan berkurang. Namun, jika itu tidak berkurang dan malah bertambah, itu akan menjadi masalah. Ini membuktikan bahwa selama periode ini engkau tidak mengejar kebenaran, tetapi sekadar mengerahkan upaya. Mereka yang tidak mengejar kebenaran merasa bahwa makin mereka bekerja keras, makin besar jasa yang mereka anggap mereka miliki, dan makin besar pula mahkota yang akan mereka terima di masa mendatang. Tanpa disadari, mereka mengikuti jalan Paulus. Mereka yang tidak mengejar kebenaran selalu mementingkan ukuran mahkota atau lingkaran cahaya di kepalanya. Selalu berfokus pada hal-hal ini menuntun orang pada keinginan untuk sukses kilat dan keuntungan instan. Mereka selalu ingin berupaya lebih keras, berpikir bahwa makin mereka mengerahkan upaya, makin banyak berkat yang akan mereka terima, bahwa upaya keras akan mendatangkan berkat besar, bahwa melaksanakan tugas besar akan membuahkan jasa dan hadiah yang besar. Dapatkah mereka melaksanakan tugasnya dengan baik jika inilah yang selalu menjadi fokus mereka? Mereka yang tidak menerima kebenaran tidak dapat melaksanakan tugasnya.

Ada beberapa indikator dalam mencapai pertumbuhan hidup dengan mengejar kebenaran. Engkau juga dapat merasakannya di dalam hatimu. Pikiran dan sudut pandang orang mengalami perubahan sesudah mengalami masa pemangkasan. Misalnya, engkau mungkin mengatakan, “Aku tidak lagi peduli dengan keuntungan dan kerugian pribadi. Apakah Tuhan memberikan upah atau tidak, sepertinya tidak lagi penting sekarang, dan apakah pada akhirnya aku menerima berkat atau tidak, sepertinya juga tidak jadi masalah; kekhawatiran-kekhawatiran ini tidak lagi ada dalam hatiku. Sekarang, jika Tuhan mengatakan bahwa Dia tidak akan memberkatiku, bahwa Dia ingin memurnikanku, merenggut sesuatu dariku, sepertinya aku mampu untuk tunduk. Akan ada kesedihan di hatiku, tetapi juga akan ada ketundukan.” Hal ini membuktikan apa? Engkau sekarang sedikit memiliki hati yang takut akan Tuhan, engkau sudah menyingkirkan cukup banyak watak rusakmu, dan engkau benar-benar sudah berubah. Misalnya, di masa lalu jika engkau dipilih untuk melaksanakan suatu tugas yang menuntut penderitaan fisik, engkau mungkin sudah menangisinya selama beberapa malam. Namun, sekarang engkau dapat tunduk sesudah menitikkan sedikit air mata saja. Tunduk sudah menjadi lebih mudah, dan engkau tidak lagi takut akan penderitaan. Bagaimana ketundukan ini bisa terjadi? Ini terjadi dari membangun hubungan yang normal dengan Tuhan, dan dari secara perlahan-lahan menerima pemangkasan oleh Tuhan, juga menerima penataan dan pengaturan-Nya. Sesudah mencapai hasil ini, keinginan, rencana, maksud, dan ambisi subjektifmu menjadi kurang terlihat, dan engkau berhenti memikirkan keuntungan dan kerugian pribadi. Di masa lalu, engkau menjadikan hal-hal itu sebagai prioritas kedua, ketiga, atau keempat, tetapi hal-hal itu tidak penting lagi sekarang; engkau tidak memikirkan satu pun darinya. Keinginanmu untuk tunduk kepada Tuhan telah bertumbuh makin kuat, dan lambat laun engkau mampu mengatakan, “Aku baik-baik saja dengan apa pun yang Tuhan berikan kepadaku dan apa pun yang ingin Dia ambil dariku,” dan itu bukan hanya sekedar kata-kata kosong. Seperti yang Ayub katakan, “Yahweh yang memberi, Yahweh juga yang mengambil; terpujilah nama Yahweh,” engkau pun dapat mengatakan yang sama sekarang. Namun, apakah engkau memiliki tingkat pertumbuhan seperti Ayub? (Tidak.) Beranikah engkau berdoa kepada Tuhan agar Dia mengujimu seperti Dia menguji Ayub? Tidak; engkau tidak memiliki iman atau tingkat pertumbuhan untuk itu. Saat engkau membayangkan Ayub dipenuhi borok, menggaruk-garuk boroknya dengan pecahan tembikar, engkau merasa takut dan gemetar, engkau berpikir, “Betapa sangat menyakitkan. Kuharap hal itu tidak pernah terjadi padaku. Aku tidak akan sanggup menanggungnya. Aku tidak punya iman yang seperti itu.” Bukankah begitu? Jadi, janganlah memaksakan diri untuk melakukan hal-hal yang belum sanggup kauselesaikan dengan imanmu. Janganlah bersikap tidak sabar menantikan hasil dan janganlah berpikir bahwa engkau punya tingkat pertumbuhan yang cukup. Biarlah dirimu melangkah dengan mantap, belajar untuk membiarkan segala sesuatu berjalan secara alami, dan memperdalam pengalamanmu sedikit demi sedikit. Saat engkau benar-benar memahami kebenaran, engkau akan mampu dengan jelas melihat segala sesuatu yang rusak yang ada dalam dirimu, dan engkau akan dengan mudah melepaskan pikiran, rancangan, rencana, dan maksud pribadimu. Hubunganmu dengan Tuhan akan menjadi makin normal. Normalnya hubunganmu dengan-Nya terutama bergantung pada apakah engkau mampu menerapkan kebenaran untuk mencapai ketundukan kepada Tuhan. Ketundukan berarti ketaatan yang langsung dan mutlak, menerima, dan menerapkan, tanpa meneliti ataupun mempermasalahkan. Meneliti bukanlah ketaatan. Bagaimana dengan mempermasalahkan? Itu bahkan lebih tidak menunjukkan ketaatan. Jika engkau mengatakan, “Tuhan ingin aku melakukannya dengan cara ini, tetapi aku tetap akan melakukannya dengan caraku,” apakah boleh? (Tidak.) Itu sama sekali tidak boleh; itu bukan ketundukan. Engkau harus mengetahui wujud nyata dari ketundukan, dan jika engkau tidak dapat mencapainya, janganlah berkata bahwa engkau adalah orang yang tunduk kepada Tuhan. Sebaliknya, berbicaralah sesuai dengan tingkat yang telah kaucapai; bicarakanlah fakta-fakta yang objektif. Jangan membesar-besarkan dan tentunya jangan berbohong. Jika engkau tidak dapat memahami sesuatu dengan jelas, cukup katakan bahwa engkau tidak memahaminya, lalu carilah kebenaran untuk memahaminya. Akan selalu ada waktu bagimu untuk membicarakannya kelak. Ada orang yang jelas-jelas tidak dapat mencapai ini dan masih bermulut besar, mengaku bahwa dia tunduk kepada Tuhan. Bukankah ini congkak dan tidak bernalar? Inilah yang senang dikatakan oleh orang yang tidak mengejar kebenaran dan tidak memahami kebenaran. Ketika dia melihat seseorang meninggalkan keluarganya dan pekerjaannya untuk melaksanakan tugasnya, dia berkata, “Lihat betapa orang itu mengasihi Tuhan.” Ini adalah perkataan orang dungu, dan dia sama sekali tidak memahami kebenaran. Beranikah engkau menyatakan sekarang bahwa engkau adalah orang yang tunduk kepada Tuhan dan mengasihi-Nya? (Tidak.) Kalau begitu, engkau memiliki sedikit kesadaran diri. Orang-orang bodoh yang congkak dan tidak bernalar itu selalu mengatakan bahwa mereka mengasihi dan tunduk kepada Tuhan, dan ketika mereka meninggalkan sedikit saja, atau menanggung sedikit kesukaran, mereka berpikir: “Apakah Tuhan memberiku upah? Apakah keluargaku diberkati? Apakah anak-anakku akan masuk ke perguruan tinggi yang mereka inginkan? Adakah harapan bagi suamiku untuk mendapatkan promosi jabatan dan kenaikan gaji? Sudahkah aku mendapatkan sesuatu dari tugas yang kupenuhi selama dua tahun terakhir ini? Apakah aku sudah diberkati? Apakah aku akan memperoleh mahkota?” Selalu memperhitungkan hal-hal ini—apakah ini perwujudan dari pengejaran kebenaran? (Bukan.) Jadi, apa pemahamanmu tentang mengejar kebenaran? (Untuk mengejar kebenaran, kami harus mengenali watak rusak kami, mengupayakan perubahan dalam watak kami, dan menghidupi keserupaan dengan manusia sejati.) Sebenarnya, engkau tidak perlu mengevaluasi hal lain apa pun, dan itu tidak perlu begitu rumit; amati saja apakah, dalam pelaksanaan tugasmu, engkau memiliki ketundukan dan pengabdian, apakah engkau melakukannya dengan segenap hati dan segenap kekuatan, dan apakah engkau bertindak sesuai dengan prinsip kebenaran. Kriteria ini dapat dengan jelas menentukan apakah engkau adalah seorang yang mengejar kebenaran atau bukan. Jika orang mencurahkan banyak upaya dalam melaksanakan tugasnya, tetapi menentang dan tidak suka menerapkan kebenaran, dia bukanlah seseorang yang mengejar kebenaran. Ada orang yang selalu menceritakan segala sesuatu yang dilakukannya untuk gereja, tentang betapa besar kontribusinya selama ini terhadap rumah Tuhan. Dia masih membicarakan hal-hal ini bahkan sesudah percaya kepada Tuhan selama beberapa tahun—apakah dia adalah orang yang mengejar kebenaran? (Bukan.) Orang seperti ini sungguh patut dikasihani! Tingkat pertumbuhannya sangat rendah, dan dia tidak pernah bertumbuh. Dia tidak punya kehidupan. Mengapa orang yang tidak punya kehidupan masih mengerahkan begitu banyak upaya? (Untuk menerima berkat.) Benar. Dia digerakkan oleh ambisi dan hasrat pribadinya. Jika dia tidak mengejar kebenaran, dia tidak akan pernah bisa melepaskan hal-hal ini. Lihatlah, dia juga menghadiri khotbah dan mendengarkan persekutuan orang lain tentang kebenaran di pertemuan, jadi mengapa dia tidak dapat mengerti? Dari hari ke hari, dia merenung dalam hati, “Bagaimana aku dapat mendengar lebih banyak, membaca lebih banyak, mengingat lebih banyak, dan lalu berbicara lebih banyak ketika aku bekerja? Maka aku akan melakukan perbuatan-perbuatan baik dan dapat diingat oleh Tuhan, dan aku dapat menerima berkat.” Pada akhirnya semua itu dilakukan demi menerima berkat. Dan orang ini percaya bahwa menerima berkat itu dibenarkan. Begitu orang yang mengejar kebenaran memahami dan memperoleh kebenaran, dia tidak lagi mengejar berkat; dia percaya bahwa mengejar berkat itu tidak bernalar. Berkat apa yang dapat kauterima jika watak rusakmu belum berubah sama sekali dan engkau tidak punya ketundukan apa pun kepada Tuhan? Siapa yang akan memberimu berkat? Bagaimana berkat itu datang? (Tuhan yang menganugerahkannya.) Dan jika Dia tidak menganugerahkannya kepadamu, dapatkah engkau merenggutnya sendiri dari Tuhan? (Tidak.) Ada orang yang bahkan ingin mengambilnya secara paksa; bukankah ini bodoh? Sebagian besar orang percaya bahwa mereka cukup pintar, tetapi tidak mau mencari kebenaran lebih jauh dalam melaksanakan tugasnya dan bertindak sesuai prinsip. Bagaimana bisa mereka menerima berkat Tuhan seperti ini? Kepintaran mereka malah menjadi senjata makan tuan!
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Sikap yang Seharusnya Dimiliki Manusia terhadap Tuhan

Untuk melihat apakah manusia percaya kepada Tuhan dengan iman sejati, yang terpenting adalah mengamati sikapnya terhadap Tuhan. Jika mereka memperlakukan Tuhan dengan hati yang takut dan tunduk, itu artinya mereka memiliki iman yang sejati kepada Tuhan. Namun, jika mereka tidak takut atau tunduk kepada Tuhan, mereka tidak memiliki iman yang sejati. Sikap bagaimanakah yang seharusnya dimiliki manusia terhadap Tuhan? Mereka harus takut dan taat kepada-Nya. Mereka yang takut akan Tuhan mampu mencari dan menerima kebenaran. Mereka yang tunduk kepada Tuhan akan mampu memikirkan maksud-maksud Tuhan; mereka berusaha untuk memuaskan Tuhan dalam segala hal yang dilakukan. Siapa pun yang mengejar kebenaran memiliki kedua kualitas ini. Orang yang tidak mempunyai hati yang takut atau tunduk kepada Tuhan sudah pasti bukanlah orang yang mengejar kebenaran.

Jadi bagaimanakah seharusnya upaya mengejar kebenaran diterapkan? Apakah engkau mengalami pekerjaan Tuhan dalam pelaksanaan tugasmu sehari-hari? Sudahkah engkau berdoa kepada Tuhan ketika menghadapi masalah, dan dapatkah engkau mengatasinya dengan mencari kebenaran? Ini berhubungan dengan masalah jalan masuk kehidupan. Ketika engkau menyingkapkan kerusakanmu saat melaksanakan tugas, apakah engkau mampu merenungkan diri dan mengatasi masalah watak rusakmu sesuai firman Tuhan? Jika engkau tidak dapat menerapkan dan mengalaminya dengan cara ini, artinya tidak ada hubungannya dengan percaya kepada Tuhan. Entah tugas apa pun yang engkau laksanakan atau apa pun yang kaulakukan, engkau harus mencoba memahami aspek mana dari firman Tuhan yang terkait, juga pikiran, pendapat, atau niatmu yang tidak benar, yang semuanya merupakan bagian dari keadaan manusia. Apakah yang termasuk dalam keadaan manusia? Ini mencakup pendirian, sikap, niat, dan pandangan manusia, juga falsafah, logika, dan pengetahuan Iblis—singkatnya, semua hal yang berkaitan dengan cara dan metode tindakan dan perlakuan yang biasa dilakukan manusia terhadap orang lain. Ketika menghadapi suatu situasi, pertama-tama orang harus memeriksa bagaimana pandangannya—ini adalah langkah pertama. Langkah kedua adalah memeriksa apakah pandangannya itu benar. Jadi, bagaimana seharusnya orang menentukan apakah pandangannya benar atau tidak? Ini ditentukan pertama dengan firman Tuhan, kemudian berdasarkan prinsip-prinsip yang sesuai dengan jenis situasi yang dimaksud. Misalnya, pengaturan kerja, kepentingan, dan peraturan rumah Tuhan, serta firman Tuhan yang jelas—menggunakan semua hal ini untuk menentukan apakah suatu pandangan itu benar. Itu adalah standar ukurannya. Apakah engkau memeriksa pandanganmu ketika menghadapi suatu situasi? Terlepas dari apakah engkau benar-benar dapat mengidentifikasinya atau tidak, langkah yang pertama adalah engkau harus menerapkan cara ini. Apa pun yang dilakukan orang, mereka punya pandangan tertentu mengenai hal ini. Bagaimana pandangan ini terbentuk? Ini adalah bagaimana engkau melihat situasi, apa yang mendasari perspektifmu, bagaimana engkau berencana untuk menanganinya, dan apa yang mendasari caramu dalam menanganinya. Ini semua merupakan bagian dari pandanganmu. Misalnya, bagaimana pendapatmu mengenai kerusakan umat manusia? Apakah dasar dari perspektifmu? Bagaimana pendekatanmu terhadap masalah ini? Ini semua berkenaan dengan pandangan orang mengenai masalah. Ini juga berlaku pada pandangan orang terhadap suatu masalah; apa pun situasinya, setiap orang mempunyai pandangan di balik sikap dan caranya menangani setiap masalah. Pandangan ini akan membimbing dan menentukan bagaimana orang bertindak. Dan sumber dari pandangan inilah yang menentukan apakah itu benar atau salah. Misalnya, jika pandanganmu berdasarkan falsafah dan logika Iblis, serta niat di balik ucapanmu adalah untuk mendapatkan ketenaran dan harga diri supaya lebih banyak orang mengenal dan memahamimu, mengingat dan berkenan padamu, inilah titik awalmu dalam mengambil tindakan. Jika engkau mempunyai niat keliru seperti ini, pandangan dan cara yang muncul darinya pasti akan salah juga, dan pasti tidak sesuai dengan kebenaran. Ketika engkau memiliki pandangan, sikap, dan cara yang keliru, dapatkah engkau mengidentifikasinya? Jika engkau mampu mengevaluasi benar atau salahnya, artinya engkau memenuhi syarat dasar untuk memuaskan maksud Tuhan; tetapi ini bukanlah syarat mutlak. Apakah syarat mutlaknya? Ketika engkau sudah mengevaluasi bahwa pandanganmu keliru, ketika engkau mempunyai niat dan rencana serta keinginan pribadi yang tidak benar, apakah yang dapat engkau lakukan agar tidak bertindak berdasarkan pandangan yang keliru ini? Engkau perlu melepaskan niat dan pandanganmu yang tidak benar, dan pada saat yang sama, mencari kebenaran. Mengetahui sepenuhnya bahwa pandanganmu tidak benar, tidak sesuai baik dengan kebenaran maupun maksud Tuhan, dan Dia membenci pandanganmu, oleh karena itu, hendaklah engkau memberontak terhadap pandangan tersebut. Apakah tujuan dari memberontak terhadap daging? Tujuannya adalah agar mampu melakukan segala sesuatu sesuai maksud Tuhan dan mampu melakukan hal-hal yang sejalan dengan kebenaran, dan dengan demikian mampu menerapkan kebenaran. Namun, jika engkau tidak mampu memberontak terhadap pandanganmu yang keliru, engkau tidak akan dapat menerapkan kebenaran atau menghidupi kenyataan kebenaran; ini berarti apa yang engkau pahami hanyalah sebatas doktrin. Apa yang engkau katakan tidak dapat mengendalikan perilakumu, membimbing tindakanmu, atau mengoreksi pandanganmu yang keliru, yang selanjutnya membuktikan bahwa itu hanyalah sekadar doktrin. Oleh karena itu, langkah pertama adalah memeriksa pandanganmu. Langkah kedua adalah mengukur kebenaran pandangan tersebut: Pandangan-pandangan yang keliru harus dilawan dan disingkirkan; pandangan yang benar harus dipegang teguh dan dipertahankan. Di manakah letak kesulitannya sekarang bagimu? Di satu sisi, engkau sangat jarang memeriksa dirimu sendiri, itu bukan kebiasaanmu. Di sisi lain, bahkan ketika engkau memeriksa dirimu sendiri, engkau tidak tahu apakah niat dan pandanganmu itu benar atau tidak. Bagimu, niat dan pandanganmu sekaligus tampak benar dan juga keliru sehingga pada akhirnya engkau merasa kacau, bingung, dan melakukan segala sesuatunya sesuai caramu sendiri—ini adalah salah satu jenis situasi. Adakah situasinya yang lain? (Kadang-kadang, aku memang mengidentifikasi niat dan pandanganku, dan aku ingin memberontak terhadapnya, tetapi aku tidak bisa mengatasi watak rusakku. Jadi, aku berkompromi, membuat alasan dan dalih untuk mengakomodasi diriku sendiri yang mengakibatkan aku gagal menerapkannya dan merasa menyesal sesudahnya.) Ini menunjukkan bahwa engkau tidak memiliki hati yang cukup untuk tunduk pada kebenaran dan mencintai kebenaran. Jika hati manusia memiliki cinta yang besar pada kebenaran, mereka akan sering kali mampu mengatasi sebagian dari niat dan pandangannya yang keliru, dan mampu memberontak terhadapnya. Tentu saja, ada keadaan-keadaan khusus yang sulit diatasi kebanyakan orang. Wajar jika engkau juga belum mampu mengatasinya. Namun, jika kebanyakan orang mampu mengatasinya, tetapi engkau merasa sangat sulit mengatasinya, hal ini membuktikan apa? Ini menunjukkan bahwa cintamu pada kebenaran kurang besar dan menerapkan kebenaran tidak terlalu penting bagimu. Apakah yang penting bagimu? Berpegang teguh pada pandanganmu sendiri, menemukan ketenangan pikiran, memuaskan keinginanmu sendiri—inilah yang penting bagimu. Memenuhi tuntutan Tuhan, menerapkan kebenaran, memuaskan hati Tuhan, dan tunduk kepada-Nya—semuanya ini tidak penting dalam hatimu. Ini menyingkapkan niat batinmu dan perspektif di balik pengejaranmu.

Terdiri dari hal apakah terutama keadaan seseorang itu? (Niat, pendirian, dan pandangan mereka.) Keadaan mereka terutama terdiri dari ketiga hal ini. Hal apa yang paling umum di dalam keadaan orang? Hal tersebut sering muncul dalam hati orang ketika menghadapi sesuatu, dan hal tersebut adalah sesuatu yang secara sadar mampu orang kenali dalam pemikiran mereka—menurutmu hal apakah itu? (Niat.) Benar. Niat adalah hal yang paling jelas dan paling umum di dalam keadaan orang; dalam sebagian besar hal, orang memiliki pemikiran dan niat mereka sendiri. Ketika pemikiran dan niat semacam itu muncul, orang menganggapnya sah, tetapi mereka menyimpan pemikiran dan niat ini demi diri mereka sendiri, demi harga diri dan kepentingan mereka sendiri, atau demi menutupi sesuatu, atau memuaskan diri mereka sendiri dengan cara tertentu. Pada saat-saat seperti itu, engkau harus memeriksa bagaimana niatmu itu terbentuk, mengapa niat itu muncul. Misalnya, rumah Tuhan memintamu melakukan pekerjaan pembersihan gereja, dan ada satu orang yang selalu bersikap asal-asalan dalam tugasnya, selalu bermalas-malasan dan bersikap licik. Berdasarkan prinsip, orang ini seharusnya dikeluarkan, tetapi engkau memiliki hubungan baik dengannya. Jadi, pemikiran dan niat seperti apakah yang akan muncul di dalam dirimu? Bagaimana engkau akan bertindak? (Bertindak berdasarkan preferensiku sendiri.) Dan apa yang memunculkan preferensi ini? Karena orang ini telah bersikap baik kepadamu atau telah melakukan sesuatu untukmu, engkau memiliki kesan yang baik terhadapnya, dan karenanya, pada saat ini engkau ingin melindungi dan membelanya. Bukankah ini efek dari perasaan? Engkau memiliki perasaan terhadap orang itu sehingga mengambil pendekatan “Meskipun otoritas yang lebih tinggi memiliki kebijakan, penduduk setempat memiliki langkah-langkah penanggulangan mereka”. Engkau bermuka dua. Di satu sisi, engkau berkata kepadanya, “Kau harus lebih bersungguh-sungguh dalam melaksanakan tugasmu. Berhentilah bersikap asal-asalan; engkau harus sedikit menderita dan melaksanakan tugasmu dengan baik.” Di sisi lain, engkau menjawab Yang di Atas dan berkata, “Dia telah berubah menjadi lebih baik, dia lebih efektif sekarang ketika melaksanakan tugasnya.” Sebenarnya, di dalam hatimu, engkau tahu bahwa orang itu belum benar-benar bertobat, tetapi engkau selalu berpikir bahwa dia telah bersikap baik kepadamu, dan bahwa dia tidak boleh dikeluarkan. Hal-hal semacam itu adalah bagian dari niatmu. Keadaan apakah ini? Ini adalah memelihara hubungan pribadi yang didasarkan pada perasaan dan dengan demikian merugikan pekerjaan gereja. Apakah bertindak dengan cara seperti ini sesuai dengan prinsip-prinsip kebenaran? Adakah ketundukan di dalamnya? (Tidak.) Tidak ada ketundukan; ada sikap yang menentang di dalam hatimu. Dalam segala sesuatu yang terjadi padamu dan pekerjaan yang seharusnya kaulakukan, semua idemu berasal dari penilaian subjektifmu sendiri, dan di sini faktor perasaan bercampur di dalamnya. Engkau sedang melakukan sesuatu berdasarkan perasaan, tetapi masih yakin bahwa engkau sedang bertindak tanpa memihak, bahwa engkau sedang memberi orang kesempatan untuk bertobat, dan bahwa engkau sedang membantu mereka dengan kasih; jadi engkau melakukan apa yang kauinginkan, bukan apa yang Tuhan firmankan. Bekerja dengan cara ini berarti mengurangi kualitas pekerjaan, memengaruhi hasilnya, dan merugikan pekerjaan gereja—yang merupakan hasil dari bertindak berdasarkan perasaan. Jika engkau tidak memeriksa dirimu sendiri, dapatkah engkau mengenali masalahnya di sini? Tidak akan pernah. Engkau mungkin tahu bahwa bertindak dengan cara ini adalah salah, bahwa tidak ada ketundukan di dalamnya, tetapi engkau memikirkannya berulang-ulang dan berkata dalam hatimu, “Aku harus menolong mereka dengan kasih, dan setelah mereka tertolong dan menjadi lebih baik, tidak perlu lagi mengeluarkan mereka. Bukankah Tuhan memberi orang kesempatan bertobat? Tuhan mengasihi manusia, jadi aku harus menolong mereka dengan kasih, dan harus melakukan apa yang Tuhan kehendaki.” Setelah memikirkan hal-hal ini, engkau melakukan segala sesuatu dengan caramu sendiri. Setelah itu, hatimu merasa tenang; engkau merasa sedang menerapkan kebenaran. Selama proses ini, apakah engkau melakukan penerapan sesuai dengan kebenaran, ataukah engkau bertindak berdasarkan preferensi dan niatmu sendiri? Semua tindakanmu sepenuhnya sesuai dengan preferensi dan niatmu sendiri. Sepanjang seluruh proses, engkau menggunakan apa yang disebut kebaikan dan kasih, perasaan, dan falsafah tentang cara berinteraksi dengan orang lain untuk menutupi masalah dengan berkompromi, dan engkau mengambil jalan tengah. Sepertinya, engkau sedang membantu orang ini dengan kasih, tetapi di dalam hatimu, engkau sebenarnya dikekang oleh perasaan, dan, karena takut Yang di Atas akan mengetahuinya, engkau berusaha memenangkan hati orang itu dengan berkompromi, dan sebagai akibatnya tak seorang pun merasa tersinggung dan pekerjaan dapat diselesaikan. Ini adalah jalan tengah yang diambil orang-orang tidak percaya. Sebenarnya, bagaimana Tuhan menilai situasi ini? Dia akan mengelompokkanmu sebagai orang yang tidak tunduk pada kebenaran, yang sering mengambil sikap menyelidiki, menganalisis kebenaran dan tuntutan Tuhan. Peran apakah yang dimainkan oleh niatmu ketika engkau mendekati kebenaran dan tuntutan Tuhan menggunakan cara ini, dan ketika engkau melaksanakan tugasmu dengan sikap ini? Hal ini berfungsi untuk melindungi kepentinganmu sendiri, harga dirimu, dan hubungan antarpribadimu tanpa memedulikan tuntutan Tuhan, ataupun memberikan dampak positif pada tugasmu sendiri atau pekerjaan gereja. Orang seperti ini hidup sepenuhnya sesuai falsafah tentang cara berinteraksi dengan orang lain. Semua yang mereka katakan dan lakukan adalah demi melindungi harga diri, perasaan, dan hubungan antarpribadinya, mereka tidak punya ketundukan sejati pada kebenaran dan pada Tuhan, serta tidak berusaha untuk menyatakan atau mengakui masalah-masalah ini. Mereka tidak sedikit pun merasakan teguran dari dirinya sendiri dan tetap sama sekali tidak tahu apa-apa mengenai natur permasalahannya. Jika manusia tidak punya hati yang takut akan Tuhan, dan jika Tuhan tidak mendapat tempat dalam hatinya, mereka tidak akan pernah dapat bertindak sesuai prinsip pada apa pun tugas yang dilaksanakan atau masalah apa pun yang dihadapi. Manusia yang hidup dengan niat dan keinginan egoisnya tidak mampu masuk ke dalam kenyataan kebenaran. Oleh karenanya, jika menghadapi masalah, dan mereka tidak memeriksa niat mereka, tidak dapat mengenali di mana letak kesalahan dalam niat mereka, dan justru menggunakan segala macam pembenaran diri untuk berbohong dan berdalih bagi diri mereka sendiri, apakah yang akan terjadi pada akhirnya? Mereka bertindak cukup baik dalam melindungi kepentingan, harga diri, dan hubungan antarpribadi mereka, tetapi sudah kehilangan hubungan normal mereka dengan Tuhan. Ada orang-orang yang sudah lama percaya kepada Tuhan, tetapi ketika diminta untuk mempersekutukan pengalaman pribadi mereka, mereka tidak bisa berkata-kata, tidak bisa membagikan kesaksian pengalaman apa pun mengenai perubahan wataknya. Apakah alasannya? Mereka sangat jarang memeriksa diri mereka sendiri dan sangat jarang menerapkan prinsip-prinsip kebenaran. Mereka lebih suka menempuh jalannya sendiri, hidup dalam watak yang rusak, tindakannya dikendalikan oleh niat, pandangan, keinginan, dan rencananya sendiri, tetapi tetap tidak mau bertobat. Kepada Tuhan mereka percaya dan firman Tuhanlah yang didengarkan; kebenaranlah yang mereka terima dan kebenaran juga yang dipersekutukan dan dikhotbahkan—tetapi sebenarnya apakah yang mereka terapkan? Mereka hanya menerapkan yang sesuai niat dan imajinasi mereka sendiri, bukan sesuai tuntutan Tuhan. Jadi, bagaimanakah sikap mereka terhadap firman Tuhan? Bagaimanakah mereka memperlakukan tuntutan Tuhan? Dalam aspek manakah dari mengalami pekerjaan Tuhan manusia harus paling bersungguh-sungguh? Bagaimana mereka seharusnya mengalami firman Tuhan dan menerapkan kebenaran—ini adalah masalah yang terpenting. Jika sesudah mendengarkan firman Tuhan dan mendengarkan khotbah, mereka tidak pergi dan menerapkannya, apakah mereka benar-benar percaya kepada Tuhan? Apakah mereka benar-benar mengalami pekerjaan-Nya? Mengapa mereka tidak bersungguh-sungguh seperti yang seharusnya? Mengapa mereka meragukan Tuhan dan meragukan firman-Nya padahal mereka seharusnya menerapkan kebenaran? “Mengapa Tuhan menuntut ini? Apakah itu sesuai dengan firman-Nya? Apakah Tuhan masih penuh kasih jika Dia mengajukan tuntutan seperti ini? Mengajukan tuntutan ini sepertinya bukan sesuatu yang akan Tuhan lakukan, bukan? Aku tidak bisa menerimanya. Tuntutan Tuhan tampaknya tidak pengertian, tuntutan-Nya sangat bertentangan dengan gagasan dan imajinasi manusia.” Katakan pada-Ku, dapatkah orang yang menimbang perkara seperti ini menerima kebenaran? (Tidak.) Ini bukanlah sikap menerima kebenaran. Mengukur dan mendekati tuntutan Tuhan dengan sikap dan niat ini—apakah ini membuka atau menutup hati orang kepada Tuhan? (Menutup.) Ini bukanlah sikap menerima, melainkan sikap menentang. Sehubungan dengan tuntutan Tuhan, orang-orang seperti ini pertama-tama akan menyelidikinya dan bahkan ada di antaranya yang mencibir: “Tuhan tidak banyak berinteraksi dengan saudara-saudari di gereja; dia tidak tahu permasalahan gereja. Bukankah rumah tuhan menangani segala sesuatu dengan sedikit terlalu sewenang-wenang? Ini bukanlah cara kami melakukan segala sesuatunya. Kami melakukan segala sesuatunya berdasarkan situasi saudara-saudari, memberi mereka kesempatan. Di samping itu, tuhan yang berinkarnasi harus memahami kelemahan manusia! Jika dia tidak pengertian, kami akan pengertian. Ada beberapa hal di mana tuhan tidak menunjukkan pengertian, tapi kami akan pengertian.” Bagaimanakah mereka bersikap? Itu adalah sikap yang menentang, menghakimi, dan mengutuk. Mereka memeriksa masalah, lalu menghakimi. Bagaimanakah mereka menghakimi? Mereka mengatakan: “Bagaimanapun juga, tuhan itu benar, dan adalah tuhan yang aku percaya, bukan seseorang. Tuhan memeriksa lubuk hati manusia.” Apakah artinya ini? (Mereka menyangkal Tuhan yang berinkarnasi.) Benar. Dalam hati, mereka menyangkal Kristus, dengan menyiratkan bahwa firman Kristus belum tentu mewakili Tuhan. Kapan pun tindakan dan firman Kristus bertentangan atau tidak sesuai dengan kepentingan, niat, dan pandangannya sendiri, mereka menyangkal Tuhan. “Bagaimanapun, tuhanlah yang aku percaya, dan tuhan itu benar. Dia memeriksa lubuk hati manusia.” Pernyataan apakah ini? Apakah ini menghakimi? Apakah natur dari pernyataan ini? (Hujatan.) Membicarakan orang di belakang mereka adalah tindakan menghakimi. Membicarakan Tuhan di belakang-Nya bukan hanya sekadar tindakan menghakimi, melainkan juga menghujat. Dapatkah orang yang bisa menghujat Tuhan adalah orang yang benar-benar percaya? Apakah orang-orang ini memiliki hati nurani dan nalar? Apakah mereka ini adalah orang-orang yang akan diselamatkan Tuhan? Orang-orang ini murni hamba-hamba Iblis, mereka adalah orang-orang yang jahat, dan mereka harus ditolak dan disingkirkan.

Di gereja, adakah perwujudan mengomentari Tuhan dan menghakimi pekerjaan-Nya? Ini tidak lazim, tapi pasti ada, karena di gereja mana pun pasti ada pengikut yang bukan orang percaya dan orang-orang yang jahat. Sekarang, dalam keadaan tertentu, dapatkah keadaan seperti ini muncul dalam hati orang yang sungguh-sungguh percaya kepada Tuhan? Jika hal seperti menghakimi, menentang, dan menghujat muncul dalam dirimu, bagaimanakah tanggapan batinmu? Apakah engkau mampu memahami natur serius dari masalahnya? Misalnya, katakanlah engkau belum pernah menikah, tapi engkau berada di lingkungan yang tepat dan engkau bertemu dengan seorang calon pasangan yang baik yang dengannya engkau ingin berkencan. Meskipun sebelumnya engkau telah berjanji kepada Tuhan bahwa engkau akan membaktikan seluruh hidupmu kepada-Nya dan tidak mencari pasangan, dalam hati engkau masih memiliki perasaan suka terhadap orang tersebut sehingga engkau memutuskan untuk berkencan dengannya. Namun, sesudah berkencan engkau mendapati banyak kendala, engkau sadar bahwa berkencan dengannya tidaklah patut dan Tuhan tidak mengizinkannya. Engkau ingin merelakannya, tapi engkau tidak bisa melepaskannya, jadi engkau berdoa kepada Tuhan dan mengutuk serta memberontak terhadap dirimu sendiri, dan pada akhirnya engkau berdua putus. Setelah putus, engkau berada dalam kesedihan mental yang mendalam. Ini normal. Ini adalah kelemahan umum manusia. Namun, janganlah engkau mengeluh tentang Tuhan. Mampukah kebanyakan orang melalui pengalaman ini dan bisa tidak mengeluh tentang Tuhan? Kebanyakan dari mereka tidak mampu, ini mencerminkan sikap mereka terhadap kebenaran dan Tuhan. Pemikiran keliru macam apa ini yang telah membuat orang mengeluh tentang Tuhan dalam situasi seperti ini? (Jika aku tidak percaya kepada Tuhan, aku akan dapat menemukan pasangan.) Apakah pemikiran semacam ini merupakan masalah serius? Mereka agaknya tidak mau percaya kepada Tuhan, mereka ingin menyerah. Mereka berpikir: “Mengapa aku harus memilih jalan percaya kepada Tuhan? Tidak percaya kepada Tuhan akan lebih baik, aku bisa melakukan apa pun yang aku inginkan. Tidak mudah menemukan pasangan yang cocok; jika aku melepaskannya sekarang, aku akan menjadi terlalu tua sehingga tidak akan ada orang yang mau denganku. Apakah sebaiknya aku tidak usah mencoba mencari pasangan lagi? Beginikah aku akan melewatkan sisa hidupku?” Pikiran negatif dan sesal berkecamuk di kepala, bahkan hingga tahap di mana orang tidak mau lagi percaya. Ini adalah perwujudan dari memberontak dan mengkhianati Tuhan. Namun, ini bukan yang paling serius. Pemikiran manakah yang lebih serius dari ini? Pernahkah engkau mengalami hal seperti ini? (Tidak.) Tidak pernah mengalaminya adalah sungguh berbahaya. Orang-orang yang pernah mengalami hal seperti ini mampu melihat aspek-aspek tertentu dari dirinya dengan jelas; mereka relatif lebih aman, meski itu bukan jaminan mutlak. Pencobaan yang dihadapi oleh orang-orang yang tidak punya pengalaman seperti ini bukan hal yang sepele. Mereka harus waspada, sedikit saja lengah mereka akan terjerumus dalam pencobaan! Ada orang yang merenung: “Sungguh menyenangkan dilahirkan pada akhir zaman dan dipilih oleh Tuhan. Lagi pula, aku masih muda, tanpa ikatan keluarga, yang membuatku bebas untuk melaksanakan tugasku—ini adalah kasih karunia Tuhan. Sayang sekali bahwa ada satu saja sisi negatifnya, yaitu meskipun aku menemukan pasangan yang cocok, aku tidak akan bisa mengejarnya atau menikah. Tapi kenapa aku tidak bisa mencarinya? Apakah pernikahan itu dosa? Bukankah ada banyak saudara-saudari yang memiliki pasangan dan anak? Bukankah mereka juga percaya kepada Tuhan? Mengapa aku tidak diperbolehkan mencari pasangan? Tuhan tidak adil!” Penghakiman mereka terhadap Tuhan dan ketidakpuasan terhadap-Nya muncul. Mereka memutuskan bahwa ini semua adalah perbuatan Tuhan, semua ini berasal dari Tuhan sehingga mereka marah kepada-Nya dan melampiaskannya dengan keluhan mereka: “Tuhan sangat tidak adil terhadapku! Dia sangat tidak pengertian! Orang lain boleh menikah, mengapa aku tidak boleh? Orang lain boleh punya anak, mengapa aku tidak? Tuhan memberikan kesempatan ini kepada orang lain, mengapa Dia tidak memberikannya kepadaku?” Keluhan dan penghakiman muncul. Keadaan apakah ini? (Keadaan menentang, melawan.) Menentang, tidak puas, enggan. Tidak ada sedikit pun niat untuk menerima atau tunduk pada apa yang Tuhan lakukan; mereka hanya ingin Dia melakukan yang sebaliknya. Meski begitu, mereka masih enggan memilih untuk menikah, khawatir kalau-kalau mereka menikah dan punya ikatan, mereka tidak akan lagi bebas dan tidak akan lagi mampu melaksanakan tugasnya dengan baik sehingga menjauhkan mereka dari diselamatkan dan masuk ke dalam kerajaan surga kelak. Lalu, apa yang akan mereka lakukan dengan penyesalan seperti itu? Sebenarnya, ini adalah jalan yang engkau pilih sendiri. Tuhan menganugerahi manusia kehendak bebas. Engkau dapat memilih, apakah engkau ingin mencari pasangan dan menikah atau mengejar kebenaran dan keselamatan. Ini sepenuhnya adalah pilihan pribadi; entah pilihanmu benar atau tidak, itu tidak ada hubungannya dengan Tuhan, jadi mengapa engkau mengeluh tentang-Nya? Mengapa engkau mengeluh bahwa Dia tidak adil? Mengapa engkau punya begitu banyak keluhan? (Karena kepentinganku sendiri tidak terpuaskan.) Ketika itu berkenaan dengan kepentinganmu sendiri, engkau menjadi tidak puas di dalam hati. Engkau merasa dirugikan sehingga engkau mengeluh tentang Tuhan dan bahkan mencari-cari alasan untuk melampiaskannya. Watak macam apakah ini? (Watak yang kejam.) Ini adalah kekejaman. Mengeluh tentang Tuhan, mengeluh bahwa Dia tidak adil, dan bahwa pengaturan-Nya tidak sesuai setiap kali kepentingan diri sendiri tidak terpenuhi—ini adalah watak yang kejam dan keras kepala, serta tidak mencintai kebenaran. Bagaimana keadaan dan pemikiran ini muncul dalam diri orang? Jika bukan karena situasi ini, apakah hal ini akan tetap muncul dan tersingkap? (Tidak.) Ketika engkau tidak menghadapi situasi seperti itu, kepentingan relevanmu tidak akan berbenturan dengan tuntutan Tuhan dan kepentinganmu tidak akan dikompromikan dengan cara apa pun sehingga engkau berpikir bahwa cinta dan pengejaranmu akan Tuhan lebih baik dan lebih kuat daripada orang lain. Namun ketika engkau menghadapi situasi seperti itu dan kepentinganmu ikut terlibat, engkau tidak dapat melepaskan kepentinganmu, jadi engkau mengeluh tentang Tuhan. Apakah yang dapat dilihat dari masalah ini? Apakah yang sering membuat manusia mengeluh tentang Tuhan dan menghakimi-Nya? (Ketika kepentingan mereka sendiri tidak terpuaskan.) Ketika berkaitan dengan kepentingan mereka sendiri, ketika niat, keinginan, dan rencana mereka tidak dapat terpenuhi, orang menentang, menghakimi, dan mengeluh tentang Tuhan, dan mungkin bahkan menghujat. Sebenarnya, penghakiman itu sendiri adalah tipe keadaan yang menentang; hujatan bahkan lebih serius. Ketika kepentingan mereka dirugikan, makin mereka memikirkannya, mereka makin marah, tidak puas, dan merasa dirugikan. Mereka mulai menentang, dan dengan pikiran ini dalam benak mereka, keluhan terlontar dari bibir mereka dan mereka mulai menghakimi. Ini adalah tanda menentang Tuhan.

Apa sajakah perwujudan nyata penentangan seseorang terhadap Tuhan? (Malas dan bersikap asal-asalan dalam melaksanakan tugasnya.) Ini adalah salah satu aspek. Sebelumnya, orang ini dapat mencurahkan 70 persen atau 80 persen tenaganya untuk melaksanakan tugas dan dengan sepenuh hati mengerjakan segala sesuatunya. Namun, mereka kini memiliki pemikiran terhadap Tuhan dan merasa belum menerima berkat atau kasih karunia-Nya meskipun sudah menjalankan tugas mereka. Selain menghakimi Tuhan dengan menganggap-Nya tidak benar, ada juga keengganan dalam hati mereka yang menyebabkan mereka hanya mengerahkan 10 persen atau 20 persen upaya saat melaksanakan tugasnya, dan bersikap asal-asalan. Perilaku ini merupakan bentuk penentangan yang disebabkan oleh keadaan yang memberontak. Selain itu, apa lagi? (Putus asa dan ingin menyerah.) Bagaimana hal ini terwujud? Sebagai contoh, ketika seseorang menjadi pemimpin tim, dia biasa bangun jam 5 pagi untuk pertemuan jam 8 pagi untuk berdoa, melakukan saat teduh, dan mempersiapkan diri. Selanjutnya, dia akan mencatat konten yang akan dipersekutukan pada pertemuan itu. Dia bersikap serius dalam melaksanakan tugasnya dan dengan sepenuh hati mengabdikan diri untuk itu. Namun, setelah mengalami pemangkasan satu kali, dia mulai bertanya-tanya: “Apa gunanya bangun pagi? Tuhan tidak melihatnya, dan tidak ada yang memuji usahaku. Tidak ada seorang pun yang berkata bahwa aku melaksanakan tugasku dengan sepenuh hati. Selain itu, meskipun sudah bekerja keras, aku terus dipangkas dan aku juga belum menerima perkenanan Tuhan; tampaknya, upah di masa mendatang pun kini menjadi tak menentu.” Akibatnya, pada pertemuan berikutnya, dia tidak mempersiapkan diri terlebih dahulu atau bersekutu secara aktif, dan dia berhenti membuat catatan. Sikap apakah ini? (Sikap yang tidak bertanggung jawab.) Dia menunjukkan sikap yang tidak bertanggung jawab dan asal-asalan, serta tidak mau lagi mencurahkan segenap hati dan kekuatannya. Mengapa dia bersikap seperti ini? Ada sesuatu di dalam dirinya yang meresahkan. Dia menentang dan melawan Tuhan dengan alasan: “Pemangkasan-Mu sudah membuatku tidak nyaman, jadi beginilah aku memperlakukan-Mu. Dahulu aku mencurahkan segenap hati dan pikiranku, tetapi Tuhan tidak berkenan padaku. Tuhan memperlakukan manusia dengan tidak adil, jadi aku tidak perlu lagi melakukan yang terbaik dalam melaksanakan tugasku!” Watak apakah ini? Kebiadaban mereka terlihat; dalam hatinya, mereka menyangkal keadilan Tuhan, menyangkal bahwa Tuhan memeriksa lubuk hati manusia, menyangkal bahwa Tuhan benar-benar mengasihi manusia, menyangkal esensi-Nya, dan memperlakukan Tuhan semata-mata berdasarkan gagasannya sendiri. Perilaku apakah yang dihasilkan dari memperlakukan Tuhan dengan cara ini? Kecerobohan, putus asa dan ingin menyerah, dan tidak bertanggung jawab, disertai dengan keluhan dan kesalahpahaman. Mereka bahkan akan menyebarkan gagasan mereka dengan menghasut orang lain: “Percaya kepada Tuhan tidak menjamin engkau akan menerima berkat. Lagi pula, berkat apa yang dimaksud? Adakah yang pernah melihatnya? Kita semua menempuh jalan Paulus; berapa banyak dari kita yang bisa seperti Petrus? Mengharapkan disempurnakan oleh Tuhan adalah sebuah tantangan.” Apakah yang mereka sebarkan? Penghakiman dan gagasan mereka tentang Tuhan, juga ketidakpuasan mereka terhadap-Nya. Apakah natur dari perilaku ini? Apakah ini menentang? (Ya.) Mengapa mereka bisa begitu menentang? Karena cara pandangnya keliru. Mereka salah memahami sikap Tuhan terhadap manusia, tuntutan-Nya terhadap manusia, dan pendekatan-Nya kepada manusia—mereka tidak memahami hal-hal ini. Ketika Tuhan bekerja di dalam dirinya, mereka tidak mau menerima dan tunduk, juga tidak mau mencari kebenaran. Apa yang akhirnya muncul? Penentangan, penghakiman, kutukan, dan hujatan. Setiap orang yang memiliki watak rusak pasti akan memperlihatkan sifat-sifat ini; satu-satunya perbedaan terletak pada sejauh mana hal tersebut diwujudkan. Bukan hanya orang jahat yang berperilaku seperti ini. Apakah engkau setuju? (Ya. Setiap orang yang tidak mengejar kebenaran berperilaku seperti ini.) Benar sekali. Semua orang yang tidak mengejar kebenaran dan memiliki kemanusiaan yang berniat jahat menunjukkan dan memperlihatkan sifat-sifat ini dalam tingkat yang berbeda-beda. Mereka yang lebih tekun dalam mengejar kebenaran pun bisa saja mengalami keadaan abnormal saat sesuatu yang tidak dikehendaki terjadi padanya, tetapi mereka dapat memperbaiki keadaannya dengan berdoa, memeriksa diri berdasarkan firman Tuhan, dan mencari kebenaran. Setelah transformasi ini, terjadilah pertobatan yang memungkinkan mereka menghentikan kesalahpahamannya terhadap Tuhan dan membuahkan ketundukan. Meskipun ketundukan ini kadang-kadang mengandung ketidakmurnian, agak dipaksakan, atau kurang memenuhi standar, sepanjang mereka bersedia untuk tunduk dan mampu menerapkan kebenaran sekecil apa pun, lambat laun mereka akan mendapatkan kejelasan mengenai semua aspek kebenaran. Namun, jika engkau tidak punya keinginan untuk tunduk, dan bahkan setelah memeriksa dirimu sendiri dan menyadari masalahnya engkau tidak mencari atau menerima kebenaran—apalagi menerima cara Tuhan memperlakukanmu—masalah akan muncul. Apa akibatnya? Engkau akan menyuarakan keluhan, sembarangan menghakimi, dan berbicara tanpa kendali, sama sekali tidak memiliki hati yang takut akan Tuhan. Dalam kasus yang lebih ringan, engkau akan mengeluh di rumah dan membanting barang-barang untuk melampiaskan amarahmu. Engkau akan menjadi asing di hadapan Tuhan, dan tidak mau datang ke hadirat-Nya dan berdoa. Dalam kasus yang lebih parah, engkau akan menyebarkan kenegatifan dan gagasanmu ketika engkau bersama dengan saudara-saudari, sehingga menyebabkan gangguan dan kekacauan. Jika engkau tetap tidak bertobat, kemungkinan besar engkau akan memancing amarah mereka, dan engkau akan dikeluarkan atau diusir dari gereja.

Ketika berbagai hal terjadi pada orang-orang, ada segala macam perwujudan di dalamnya yang menunjukkan perbedaan antara kemanusiaan yang baik dan kemanusiaan yang buruk. Jadi, apa kriteria untuk menilai kemanusiaan? Bagaimana seharusnya menilai orang macam apakah seseorang itu, dan apakah mereka dapat diselamatkan atau tidak? Ini tergantung pada apakah mereka mencintai kebenaran dan apakah mereka mampu menerima dan menerapkan kebenaran atau tidak. Semua orang memiliki gagasan dan pemberontakan dalam diri mereka, mereka semua memiliki watak yang rusak, dan karenanya akan menghadapi saat-saat ketika apa yang Tuhan tuntut bertentangan dengan kepentingan mereka sendiri, dan mereka harus membuat pilihan—semua ini adalah hal-hal yang akan sering mereka semua alami, tak seorang pun dapat menghindarinya. Semua orang juga akan mengalami saat-saat ketika mereka salah memahami Tuhan dan memiliki gagasan tentang Tuhan, atau ketika mereka mengeluh tentang Dia dan menentang atau memberontak terhadap-Nya—tetapi karena orang memiliki sikap yang berbeda terhadap kebenaran, cara mereka memperlakukan hal itu berbeda. Ada orang yang tidak pernah membicarakan tentang gagasan mereka, tetapi mencari kebenaran dan menyelesaikannya sendiri. Mengapa mereka tidak membicarakan gagasan mereka sendiri? (Mereka memiliki hati yang takut akan Tuhan.) Benar: Mereka memiliki hati yang takut akan Tuhan. Mereka takut membicarakannya akan berdampak negatif, dan mereka hanya berusaha menyelesaikannya di dalam hati mereka, tanpa memengaruhi orang lain. Ketika mereka bertemu dengan orang lain yang memiliki keadaan yang sama, mereka menggunakan pengalaman mereka sendiri untuk membantu mereka. Ini artinya berbaik hati. Orang yang baik hati bersikap penuh kasih terhadap orang lain, mereka bersedia membantu orang lain menyelesaikan kesulitan mereka. Ada prinsip-prinsipnya saat mereka melakukan segala sesuatu dan membantu orang lain, mereka membantu orang lain menyelesaikan masalah agar bermanfaat bagi orang-orang tersebut, dan mereka tidak mengatakan apa pun yang tidak bermanfaat bagi orang-orang itu. Inilah arti kasih. Orang-orang semacam itu memiliki hati yang takut akan Tuhan, dan tindakan mereka berprinsip dan bijaksana. Inilah kriteria untuk menilai apakah kemanusiaan seseorang itu baik atau buruk. Mereka tahu bahwa hal-hal negatif tidak bermanfaat bagi siapa pun, dan bahwa hal-hal ini akan memengaruhi orang lain jika mereka membicarakannya, jadi mereka memilih untuk berdoa kepada Tuhan di dalam hati mereka dan mencari kebenaran untuk mendapatkan solusi. Gagasan macam apa pun yang mereka miliki, mereka mampu memperlakukan dan menyelesaikan gagasan tersebut dengan hati yang tunduk kepada Tuhan, dan kemudian memperoleh pemahaman akan kebenaran, dan kemampuan untuk tunduk kepada Tuhan secara mutlak; dengan melakukan ini, gagasan mereka akan semakin sedikit. Namun, ada orang yang tidak bernalar. Ketika mereka memiliki gagasan, mereka suka mempersekutukan gagasan-gagasan itu dengan siapa pun dan semua orang. Namun, ini tidak menyelesaikan masalah, dan membuat orang lain memiliki gagasan—dan bukankah ini merugikan mereka? Ada orang-orang yang tidak memberi tahu saudara-saudari ketika mereka memiliki gagasan, mereka takut orang-orang lain akan mengetahui bahwa mereka memiliki gagasan, dan menggunakan gagasan-gagasan ini untuk menentang mereka—tetapi di rumah, mereka berbicara tanpa sedikit pun perasaan bersalah, mereka mengatakan apa pun yang mereka inginkan, memperlakukan orang-orang tidak percaya dalam keluarga mereka seperti saudara-saudari di gereja. Mereka tidak memikirkan konsekuensi seperti apa yang akan terjadi jika mereka melakukan hal itu. Apakah ini bertindak sesuai dengan prinsip? Sebagai contoh, di antara kerabat mereka mungkin ada orang yang percaya kepada Tuhan dan ada yang tidak, atau ada orang yang setengah percaya dan setengah skeptis; ketika mereka memiliki gagasan, mereka menyebarkannya di antara anggota keluarga yang mengakibatkan semua orang ini terseret bersama mereka, dan mulai memiliki gagasan dan kesalahpahaman tentang Tuhan. Gagasan dan kesalahpahaman pada dasarnya sangat berbahaya, dan begitu menyebar, orang-orang yang tidak mampu membedakannya dapat dirugikan. Khususnya orang-orang yang bingung, cenderung menjadi semakin kacau setelah mendengarnya. Hanya mereka yang memahami kebenaran dan mampu mengenalinya yang mampu menolak hal-hal negatif ini—yakni hal-hal yang merupakan gagasan, kenegatifan, dan kesalahpahaman—dan mereka dilindungi oleh Tuhan. Kebanyakan orang tidak memiliki tingkat pertumbuhan seperti itu. Beberapa orang dapat merasakan bahwa hal-hal ini salah—yang mana ini sudah cukup mengesankan—tetapi mereka tidak mampu membedakan semua itu. Oleh karena itu, ketika ada orang yang sering menyebarkan gagasan dan kenegatifan, kebanyakan orang akan terganggu oleh hal-hal negatif ini, dan menjadi lemah dan negatif. Ini pasti terjadi. Hal-hal negatif ini memiliki kekuatan sangat besar untuk menyesatkan dan merugikan orang-orang percaya baru. Terhadap mereka yang sudah memiliki dasar, pengaruhnya kecil; setelah beberapa waktu, ketika orang-orang seperti itu memahami kebenaran, mereka akan berbalik. Namun, begitu orang-orang percaya baru yang tidak memiliki dasar mendengar hal-hal negatif ini, mereka akan dengan mudah menjadi negatif dan lemah; mereka yang tidak mencintai kebenaran bahkan akan mundur dan berhenti percaya kepada Tuhan; jika mereka adalah orang jahat, mereka bahkan mungkin menyebarkan gagasan dan mengganggu pekerjaan gereja. Orang macam apa yang menyebarkan kenegatifan dan gagasan tanpa sedikit pun rasa bersalah? Mereka semua adalah orang jahat, mereka semua adalah setan-setan, dan mereka semua akan disingkapkan dan disingkirkan. Ada orang yang berkata: “Aku tidak menyebarkan hal ini kepada orang asing; aku hanya membicarakannya di rumah.” Terlepas dari apakah engkau membicarakannya di luar atau di rumah, natur masalahnya tetap sama. Fakta bahwa engkau dapat membicarakannya di rumah berarti engkau mempunyai gagasan dan kesalahpahaman tentang Tuhan. Menyuarakan hal ini dengan lantang membuktikan bahwa engkau tidak mencari atau mencintai kebenaran. Engkau belum mencari kebenaran untuk membantumu menghilangkan gagasan ini, juga tidak berniat untuk meninggalkannya. Jadi, kepada siapa pun engkau membicarakannya, natur ucapanmu tetap sama. Ada juga orang yang menyebarkan gagasannya ke mana pun mereka pergi dan dengan siapa pun yang ditemui. Misalnya, seseorang dipulangkan karena menyebabkan gangguan dan kekacauan saat melaksanakan tugasnya. Ketika ditanya mengapa disuruh pulang, dia menjawab: “Aku cenderung berterus terang. Aku mengatakan apa yang ada di pikiranku. Aku kelepasan bicara dan menceritakan beberapa hal buruk yang biasa aku lakukan; ketika para pemimpin dan pekerja mendengarnya, mereka menggolongkanku sebagai orang jahat dan menyuruhku pulang. Engkau semua harus belajar dari pengalamanku; engkau tidak boleh berbicara sembarangan di rumah tuhan. Meskipun tuhan memerintahkan kita untuk jujur, engkau juga harus memperhitungkan pendengarmu. Boleh saja jujur pada keluargamu, tetapi jujur pada orang luar bisa membawa kerugian. Bukankah aku baru saja dirugikan karenanya? Ambillah ini sebagai pelajaran.” Sebagian orang, setelah mendengar cerita seperti ini, mulai merenungkan: “Apakah hal seperti ini terjadi di rumah Tuhan? Aku pikir kita semua sebaiknya berhati-hati dengan perkataan kita mulai sekarang!” Bukankah orang-orang ini bingung? Meskipun sudah mendengarkan firman Tuhan selama lebih dari satu dekade, mereka tidak dapat mengingat satu kalimat pun—tetapi, ketika orang jahat mengatakan sesuatu, mereka dengan kuat mengingatnya, menanamkannya dalam hati mereka, dan kemudian menjadi waspada dalam perkataan dan tindakannya. Mereka sudah disesatkan dan diracuni. Mengapa mereka bisa diracuni? Di satu sisi, kualitas mereka buruk, dan mereka terlalu bingung, tidak mampu menilai perkataan dan perilaku orang lain, dan tidak memiliki pendiriannya sendiri. Mereka tidak memahami dan tidak mampu menjunjung tinggi kebenaran. Di sisi lain, mereka tidak punya iman kepada Tuhan dan pada dasarnya tidak memahami cara Tuhan memperlakukan manusia. Akibatnya, mereka mudah disesatkan oleh orang lain. Mereka juga tentunya bukan orang baik sebab mereka mau menerima perkataan setan. Apakah maksud dan tujuan setan ketika menyebarkan gagasan? Mereka ingin semua orang bersimpati kepadanya. Mereka akan sangat gembira jika semua orang mengeluh tentang Tuhan. Bukankah ini adalah orang yang menimbulkan kekacauan dan gangguan? Bukankah mereka secara membabi buta menyulut masalah? Bagaimanakah seharusnya orang-orang seperti ini ditangani? Apakah itu perlu dijelaskan? Segera keluarkan mereka dari gereja; jangan biarkan mereka tinggal bahkan satu hari pun. Membiarkan orang jahat seperti itu tetap tinggal di rumah Tuhan hanya akan mengakibatkan malapetaka; mereka adalah ancaman tersembunyi, sebuah bom waktu. Tindakan yang terbaik adalah mengeluarkannya. Biarkan mereka memercayai apa yang mereka suka di luar gereja—itu tidak ada hubungannya dengan rumah Tuhan. Orang-orang seperti itu adalah orang-orang yang paling berbahaya dan tidak dapat ditebus. Katakan pada-Ku, siapakah di rumah Tuhan yang pernah dikeluarkan karena kesalahan bicara sesaat? Siapa yang pernah dikeluarkan karena menjadi seorang yang jujur dan secara terbuka mengakui jati dirinya? Rumah Tuhan selalu melakukan pekerjaan pembersihan gereja, dan siapa saja yang dikeluarkan? Semua orang jahat, antikristus, dan pengikut yang bukan orang percaya, yang terus-menerus tidak melaksanakan tugasnya dengan baik, dan bahkan melakukan kejahatan dan menimbulkan kekacauan. Tidak seorang pun pernah dikeluarkan karena pelanggaran atau penyingkapan kerusakan sesaat, apalagi yang dikeluarkan karena menerapkan kebenaran demi menjadi seorang yang jujur. Ini adalah fakta yang telah diterima. Ada yang mengatakan: “Orang-orang yang mengejar kebenaran hanyalah minoritas dalam gereja. Mereka yang tidak mengejar kebenaran adalah mayoritas. Jika mayoritas dikeluarkan, siapakah yang akan berjerih payah? Jika mayoritas dikeluarkan, berapa banyakkah orang yang masih dapat diselamatkan?” Ini bukanlah cara berpikir yang benar. Seperti yang pernah difirmankan, “Banyak yang dipanggil, tetapi sedikit yang dipilih.” Ini karena umat manusia sangat rusak sehingga orang yang mencintai kebenaran sangatlah sedikit. Bukan besarnya jumlah manusia yang Tuhan kehendaki, melainkan manusia yang unggul. Mereka yang tetap tinggal di rumah Tuhan adalah mereka yang dapat mendengarkan dan tunduk, yang dapat menjaga pekerjaan rumah Tuhan; kebanyakan dari mereka adalah orang-orang yang dapat menerima kebenaran. Sebagian orang memiliki kualitas buruk dan mungkin tidak memahami kebenaran, tetapi mereka mampu mendengarkan, tunduk, dan tidak melakukan perbuatan jahat sehingga orang-orang seperti itu dapat dipertahankan untuk berjerih payah. Mereka yang berhasil bertahan di antara orang yang berjerih payah semuanya setia. Entah seberapa keras mereka berjerih payah, mereka tidak mengeluh; mereka adalah orang-orang yang mendengarkan dan tunduk. Mereka yang tidak mendengarkan dan tidak tunduk, bukankah mereka hanya akan menimbulkan kekacauan jika mereka tetap tinggal? Sekalipun mereka sedikit berjerih payah, mereka selalu membutuhkan pengawasan; saat mereka tidak diawasi, mereka bisa melakukan kesalahan dan menimbulkan masalah. Jerih payah dari orang-orang seperti itu lebih banyak merugikan daripada menguntungkan. Orang yang berjerih payah seperti ini harus dikeluarkan, jika tidak, umat pilihan Tuhan akan terganggu, begitu pula kehidupan bergereja. Jika orang jahat tidak dikeluarkan dari gereja, umat pilihan Tuhan akan benar-benar dirugikan dan dirusak. Oleh karena itu, satu-satunya cara untuk menjamin bahwa umat pilihan Tuhan dapat mengalami kehidupan bergereja tanpa gangguan adalah dengan mengeluarkan orang jahat; inilah satu-satunya cara untuk memastikan umat pilihan Tuhan memasuki jalur yang benar dalam percaya kepada Tuhan dan memperoleh keselamatan. Mengeluarkan orang-orang jahat sepenuhnya sesuai dengan maksud Tuhan.

Ada tipe orang yang penuh kasih dan toleran terhadap semua orang, dan bersedia membantu siapa saja. Satu-satunya hal yang tidak menarik baginya adalah kebenaran. Mereka selalu bersikap menentang terhadap Tuhan dan tidak dapat berdamai dengan-Nya. Mereka adalah musuh bebuyutan Tuhan. Orang macam apakah ini? Mereka adalah pengikut yang bukan orang percaya dan mereka adalah setan. Setan adalah orang yang paling muak akan kebenaran dan membenci kebenaran. Selama sesuatu itu menyangkut kebenaran, atau apa yang difirmankan atau dituntut Tuhan, mereka bukan hanya tidak menerimanya, tetapi mereka juga meragukannya, menentangnya, dan mereka menyebarkan gagasannya tentang apa yang difirmankan atau dituntut Tuhan tersebut. Mereka juga melakukan banyak hal yang merugikan pekerjaan gereja, bahkan secara terang-terangan berteriak melawan Tuhan ketika kepentingan pribadinya dirugikan. Orang seperti ini adalah setan; mereka adalah orang yang membenci kebenaran dan membenci Tuhan. Dalam natur setiap orang, ada watak yang membenci kebenaran; oleh karenanya, setiap orang punya esensi yang membenci Tuhan. Satu-satunya perbedaannya adalah tingkat kebencian ini, apakah rendah atau parah. Sebagian orang mampu berbuat jahat untuk menentang Tuhan, sementara yang lainnya hanya memperlihatkan watak yang rusak atau emosi yang negatif. Jadi mengapa ada orang yang bisa membenci Tuhan? Peran apakah yang dimainkan? Mereka bisa membenci Tuhan karena mempunyai watak yang membenci kebenaran. Memiliki watak seperti ini berarti mereka adalah setan dan musuh Tuhan. Apakah setan itu? Setan adalah semua orang yang membenci kebenaran dan membenci Tuhan. Dapatkah setan diselamatkan? Sama sekali tidak. Saat Tuhan menyelamatkan umat manusia, banyak orang yang akan bangkit dan menentang-Nya serta mengganggu pekerjaan rumah Tuhan. Orang-orang seperti ini adalah setan. Mereka juga bisa disebut setan yang hidup. Di gereja-gereja di mana pun, siapa saja yang mengganggu pekerjaan gereja adalah setan dan roh jahat yang hidup. Dan siapa pun yang melakukan tirani terhadap gereja dan tidak menerima kebenaran sama sekali adalah setan yang hidup. Oleh karena itu, jika engkau dengan tepat mengidentifikasi bahwa seseorang adalah setan yang hidup, engkau harus cepat bertindak untuk mengeluarkannya. Jika ada sebagian orang yang perilakunya biasanya sangat baik, tetapi ada kalanya keadaannya buruk, atau tingkat pertumbuhannya terlalu rendah, tidak memahami kebenaran, dan mereka melakukan sesuatu yang mengganggu dan mengacaukan, tetapi itu bukanlah kebiasaannya dan dari naturnya mereka bukanlah orang seperti itu, mereka ini bisa tetap tinggal. Kemanusiaan sebagian orang tidak terlalu baik; jika ada yang menyinggungnya, mereka tidak akan pernah melepaskannya. Mereka akan mendebatnya habis-habisan, tidak menunjukkan belas kasihan saat mereka merasa dibenarkan. Namun, orang-orang ini memiliki satu kelebihan, yaitu mereka bersedia berjerih payah dan menanggung kesulitan. Orang-orang seperti ini bisa diperbolehkan tetap tinggal untuk sementara waktu. Namun, jika mereka sering berbuat jahat dan mengganggu pekerjaan gereja, mereka berasal dari setan dan Iblis serta sama sekali tidak dapat diselamatkan. Itu seratus persen pasti. Orang seperti ini harus dikeluarkan dari gereja; mereka sama sekali tidak bisa dibiarkan tinggal. Mengapa harus dikeluarkan? Atas dasar apa mereka dikeluarkan? Sebagian dikeluarkan untuk memberi mereka kesempatan bertobat dan memberi mereka pelajaran; ada pula yang dikeluarkan karena dari naturnya sudah kelihatan siapa mereka, dan tidak dapat diselamatkan. Seperti yang kaulihat, orang-orang itu berbeda satu sama lain. Sebagian yang sudah dikeluarkan, kendati mereka sangat negatif dan hatinya gelap, mereka tidak meninggalkan tugasnya dan terus melaksanakannya—mereka berada dalam keadaan yang berbeda dengan orang-orang yang tidak melakukan tugasnya sama sekali setelah dikeluarkan, dan jalan yang ditempuh juga tidak sama. Bagaimanakah keadaan batin orang yang terus melaksanakan tugasnya setelah dikeluarkan? Apakah yang mereka kejar? Ini berbeda dengan orang-orang yang tidak melaksanakan tugasnya. Jika engkau tidak dapat menilainya, itu berarti kualitasmu buruk, engkau tidak punya pemahaman rohani, dan engkau tidak dapat melakukan pekerjaan gereja. Jika engkau dapat melihat perbedaannya, engkau akan memperlakukan mereka secara berbeda. Di manakah letak perbedaan kedua tipe orang ini? Apa yang membedakan jalan yang mereka tempuh? Apakah perbedaan sikap mereka dalam melaksanakan tugas? Dapatkah engkau memahami perbedaan-perbedaan ini? (Ada orang-orang yang masih bisa melanjutkan tugas-tugas tertentu setelah dikeluarkan, yang menunjukkan bahwa mereka masih memiliki hati nurani. Mereka mungkin juga merasa tidak dapat diselamatkan lagi, tetapi mereka berpikir: “Aku percaya kepada Tuhan. Aku yakin bahwa Tuhan ini adalah Sang Pencipta. Meskipun gereja sudah mengeluarkanku, aku harus tetap percaya kepada Tuhan. Aku masih makhluk ciptaan, dan aku mengakui Pencipta-ku.” Mereka masih memiliki sedikit hati nurani yang bekerja dalam dirinya. Sebaliknya, jika mereka tidak melakukan tugasnya setelah dikeluarkan dan bahkan tidak lagi percaya kepada Tuhan, mereka menunjukkan diri mereka sebagai pengikut yang bukan orang percaya.) Siapa yang ingin berbicara selanjutnya? (Mungkin beberapa orang dapat terus melaksanakan tugasnya setelah dikeluarkan karena jauh di lubuk hati, mereka sudah menyadari bahwa mereka berhutang kepada Tuhan atas segala sesuatu yang dilakukan sebelumnya, dan ingin memperbaiki kesalahan mereka. Namun, jika seseorang berhenti melaksanakan tugasnya setelah dikeluarkan, ini menunjukkan bahwa dia tidak melakukan tugasnya untuk memuaskan Tuhan, tetapi berusaha membuat kesepakatan dengan Tuhan dengan harapan menerima berkat. Dan sesudah memutuskan bahwa dia tidak akan menerima berkat apa pun, dia tidak merasa perlu untuk terus melaksanakan tugas, jadi dia berhenti berjerih payah.) Dari dua tipe orang ini, yang manakah yang punya hati nurani? (Orang yang masih melaksanakan tugasnya setelah dikeluarkan.) Tipe orang yang terus melaksanakan tugasnya masih punya hati nurani dan dasar dalam cara berperilaku mereka. Sebagai manusia, terlepas dari bagaimana Tuhan memperlakukan mereka dan apakah Tuhan menghendakinya, mereka tetaplah makhluk ciptaan Tuhan. Mereka tidak dapat lepas dari tangan-Nya; ke mana pun mereka pergi, mereka tetap makhluk ciptaan, jadi mereka harus tetap melaksanakan tugasnya. Ini menunjukkan bahwa mereka punya hati nurani dan standar dasar untuk cara mereka berperilaku. Lagi pula, ke mana pun mereka pergi, setidaknya mereka bisa mengakui bahwa mereka percaya kepada Tuhan dan mengakui keberadaan Tuhan. Iman dalam hati inilah yang memungkinkan mereka melaksanakan tugas mereka. Tipe orang ini benar-benar beriman, dan mungkin mampu bertobat. Sedangkan mereka yang berhenti melaksanakan tugasnya setelah dikeluarkan, yang dipikirkan adalah, “Jika tuhan tidak menghendakiku, aku tidak akan percaya lagi kepadanya. Lagi pula, keyakinanku tidak ada gunanya.” Mereka berhenti percaya dan menyangkal keberadaan Tuhan, dan bahkan meninggalkan standar mereka dalam cara berperilaku, menyangkal segala sesuatu yang mereka lakukan sebelumnya. Orang seperti ini tidak punya hati nurani dan nalar, dan di situlah letak perbedaan antara kedua tipe ini. Katakan pada-Ku, apakah Tuhan mengetahui hal ini? Dia mengetahui semuanya dengan sangat baik. Tuhan menciptakan segala sesuatu, Dia dapat memeriksa segala sesuatu dan berdaulat atas semuanya. Pengikut yang bukan orang percaya yang tidak punya hati nurani berpikir, “Di manakah tuhan? Mengapa aku belum melihat dia? Jadi siapa yang peduli jika gereja mengeluarkanku? Aku toh bisa hidup ke mana pun aku pergi. Engkau pikir aku tidak bisa terus hidup hanya karena aku meninggalkanmu? Tidak melaksanakan tugasku justru memberiku lebih banyak kebebasan!” Ini adalah sikap mereka yang menunjukkan mereka adalah pengikut yang bukan orang percaya, dan ini membuktikan bahwa mengeluarkan mereka adalah tindakan yang benar. Pengikut yang bukan orang percaya seperti ini harus dikeluarkan—bagusnya mereka sudah dikeluarkan. Orang-orang yang memiliki kepercayaan yang kuat kepada Tuhan bereaksi berbeda jika mereka dikeluarkan. Misalnya, setelah dikeluarkan, ada orang yang mungkin berkata, “Aku tidak dapat hidup tanpa melakukan tugasku. Aku tidak dapat hidup tanpa percaya kepada Tuhan. Aku tidak dapat hidup tanpa Tuhan. Ke mana pun aku pergi, aku berada di tangan-Nya.” Jadi mereka terus melaksanakan tugasnya. Pilihan ini tidak didorong oleh kepercayaan buta atau kebodohan; sebaliknya, kepatuhan mereka terhadap pemikiran inilah yang memungkinkan mereka melaksanakan tugasnya dengan cara ini. Mereka juga punya ketidakpuasan, gagasan, dan ada juga keluhan, tetapi mengapa mereka masih dapat melaksanakan tugasnya? Karena masih ada hati nurani yang bekerja dalam kemanusiaannya. Mereka yang tidak punya hati nurani bisa saja berhenti melaksanakan tugas mereka dan bahkan berhenti percaya kepada Tuhan. Inilah perbedaannya. Orang memang berbeda satu sama lain; ada perbedaan di antara setiap orang. Pada saat-saat penting, ada atau tidaknya hati nurani dan nalar, dapat menentukan dan mempengaruhi begitu banyak hal.

Sebelumnya, Aku bersekutu tentang niat kaitannya dengan keadaan seseorang. Selanjutnya, Aku akan bersekutu tentang pendirian dan sikap. Baik itu aspek terminologi atau aspek kebenaran, ada banyak detail yang terlibat di sini; tidak sesederhana kata atau kalimat yang diucapkan di permukaan saja. Jika engkau membatasi pemahamanmu hanya pada satu kata, satu konsep, atau arti harfiah dari kalimat, itu hanya akan selalu menjadi suatu tipe doktrin. Namun, jika engkau mengintegrasikan dan membandingkan frasa atau kalimat literal ini dengan keadaan yang sebenarnya dan gagasan, pandangan, atau metode yang orang perlihatkan dalam kehidupan nyata mereka, engkau akan mampu menemukan banyak dari masalahmu sendiri. Ada masalah-masalah yang bertentangan dengan kebenaran. Masalah yang lain tampaknya sejalan dengan doktrin, peraturan, serta gagasan dan metode manusia, tetapi pada kenyataannya tidak sesuai dengan kebenaran atau maksud Tuhan. Misalnya, ada pandangan dan pendirian orang yang hanya sesuai dengan gagasan dan imajinasi manusia, tetapi tidak sesuai dengan prinsip kebenaran. Jika hal tersebut tidak diukur dan dikenali berdasarkan firman Tuhan, semua itu akan dapat diterima oleh banyak orang. Namun begitu diperiksa berdasarkan firman Tuhan, pemikiran dan pandangan manusia, semua hal tersebut menjadi sesuatu yang salah dan negatif. Masalah apa lagikah yang engkau dapati? (Tuhan, aku memikirkan gagasan dan pandangan dari budaya tradisional seperti “berbakti kepada orang tua” dan “menjadi istri yang baik dan ibu yang penuh kasih,” yang dianggap benar dan pantas oleh orang-orang, tetapi dari sudut pandang kebenaran tidak sesuai dengan kebenaran.) Semua hal tersebut tidak sesuai dengan kebenaran, yang artinya bertentangan dengan keinginan Tuhan. Misalnya, ada orang yang dapat menunjukkan berbakti kepada orang tua atau menjadi istri yang baik dan ibu yang penuh kasih—dalam hal perilaku dan perbuatannya, tampaknya tidak ada masalah di sini; tetapi mampukah mereka tunduk kepada Tuhan? Mampukah mereka menerima kebenaran? Sekadar memperlihatkan kedua perilaku ini secara lahiriah tidak menjadi masalah; namun, dalam hal mengevaluasi esensi naturnya, apakah mereka memiliki ketundukan dalam caranya memperlakukan Tuhan? Apakah mereka mampu menerima kebenaran? Jika ada masalah dengan kedua aspek ini, akankah mereka mampu memperoleh keselamatan? Tentu saja tidak. Jadi, meskipun kedua perilaku ini tampak sebagai kebaikan, keduanya tidak dapat mewakili esensi manusia. Tidak peduli seberapa berbaktinya seseorang atau seberapa baik dia sebagai istri dan ibu yang penuh kasih di luarnya, itu tidak berarti mereka adalah orang yang tunduk kepada Tuhan, apalagi yang sudah terbebas dari pengaruh Iblis. Tidak ada hubungan apa pun antara kedua kebaikan ini dengan kebenaran. Oleh karena itu, manusia yang memiliki kedua kebaikan ini jelas bukan yang diperkenan oleh Tuhan, dan jauh dari standar manusia yang benar. Hati manusia yang rusak penuh dengan filosofi Iblis. Mereka suka menerima pujian dan pengakuan dari orang lain. Mereka suka menjaga hubungan antarpribadi mereka untuk melindungi dirinya sendiri. Mereka suka menjadi yang paling unggul dan memamerkan dirinya agar orang lain mengaguminya. Hidup berdasarkan filosofi Iblis ini semuanya dimulai dari titik awal tertentu. Apakah tujuan yang ingin dicapai oleh titik awal ini? (Agar orang-orang memuji mereka sebagai individu yang baik dan mengatakan bahwa mereka penuh kasih dan perhatian sehingga orang-orang akan mendukung dan menyetujui mereka.) Dengan hidup menurut filosofi Iblis, orang memiliki semacam gagasan dan imajinasi: “Orang yang baik mendapatkan upah” dan “Orang yang baik memiliki kehidupan yang damai”. Namun, tak seorang pun dapat mengatakan dengan jelas apa yang dimaksud dengan “Orang yang baik mendapatkan upah” dan “Orang yang baik memiliki kehidupan yang damai”. Sebaliknya, mengingat orang-orang baik tidak berumur panjang sedangkan mereka yang jahat berumur panjang, tidak ada seorang pun yang benar-benar dapat memahami akar permasalahan dari keadaan ini. Namun, ada satu aturan yang diterima secara umum di antara orang-orang dan yang tetap berlaku: “Kebaikan dibalas dengan kebaikan, dan kejahatan dibalas dengan kejahatan.” Tuhan memberi balasan kepada setiap individu berdasarkan perbuatannya sendiri. Ini sudah ditetapkan oleh Tuhan, dan tidak seorang pun yang dapat mengubahnya, tetapi tidak banyak orang yang menyadarinya. Jadi, apakah mudah manusia berubah ketika mereka hidup menurut falsafah Iblis? (Tidak.) Mengapa tidak? (Falsafah ini sudah menjadi hukum kelangsungan hidupnya. Tanpa mencari kebenaran dan tanpa mampu mengenali gagasan-gagasan ini, manusia sulit berubah.) Tidak sesederhana itu. Sebenarnya, ketika menghadapi situasi dengan niat dan tindakan ini, jika engkau mengatakan bahwa engkau tidak merasakan apa-apa, itu tidak benar. Bagi orang yang tidak percaya, tidak merasakan apa pun adalah normal karena dia hidup sepenuhnya sesuai falsafah dan hukum Iblis. Mereka menganggap semua hal itu berharga dan tidak menganggapnya salah. Sekarang, engkau semua sudah lama percaya kepada Tuhan dan mendengarkan begitu banyak khotbah; jauh di lubuk hati, engkau harus memiliki penilaian akan hal ini. Apakah semua hal itu benar atau salah? Engkau harus mampu menyadari bahwa ini keliru; sikapmu terhadapnya seharusnya menentang, bukan menyetujui. Jadi mengapa engkau tidak dapat melepaskannya meskipun engkau tahu betul bahwa itu keliru? Di manakah letak masalahnya? (Kami terlalu egois dan hina, dan tidak mau memberontak terhadap daging. Ketika dihadapkan pada sesuatu, kami tidak berpikir untuk memuaskan Tuhan dan kurang memedulikan kepentingan rumah Tuhan, justru hanya memikirkan kepentingan diri sendiri. Kami tidak dapat memberontak terhadap niat batin kami.) Tidak mau memberontak terhadap daging—ini salah satu aspek. Jika kepentingan besarmu terlibat, engkau merasa tertekan dan sedih, dan tidak dapat melepaskannya. Jadi, selama caramu berperilaku dan caramu berinteraksi dengan orang lain di kehidupan sehari-hari tidak melibatkan kepentingan besarmu, sudahkah engkau semua memeriksa falsafah dan hukum Iblis ini? Sudahkah engkau mencari kebenaran untuk mengatasinya? Apakah engkau mengalami perubahan? (Dalam beberapa hal, aku melakukan pemeriksaan, dan apa yang kukenali, aku berusaha mengubahnya. Namun, sering kali, aku tidak memperlakukan ini sebagai suatu hal yang serius dan aku tidak melakukan pemeriksaan.) Jika demikian, tidak mudah untuk mengubahnya. Setiap gerakanmu, setiap perkataan dan tindakan, bahkan tatapanmu semuanya merupakan perwujudan watak yang rusak, semuanya dikendalikan oleh watak yang rusak. Jika engkau masih tidak mencari kebenaran untuk mengatasi masalah ini, akan sangat sulit untuk menerima keselamatan. Jika engkau berpikir dibutuhkan upaya dan energi yang luar biasa untuk memberontak terhadap daging, seolah-olah mengharuskanmu untuk membagi kepribadianmu menjadi dua, engkau dalam masalah; tidak akan mudah untuk mengubahnya. Jika engkau dapat memeriksa dirimu dan mencari kebenaran—mulai dari kehidupan sehari-hari, dari setiap perkataan dan perbuatanmu, dan terutama dalam hal-hal yang berhubungan dengan ketenaran, keuntungan, dan status—dan jika engkau dapat memberontak terhadap dagingmu, engkau akan mampu melakukan perubahan. Sekarang, engkau merasa sulit untuk melepaskan falsafah dan hukum Iblis ini; jadi, dalam kehidupanmu sehari-hari, apakah ada perubahan nyata dalam pandangan atau perilaku dan tindakan ini yang tidak sesuai dengan kebenaran? (Kadang-kadang ketika aku berbicara atau bertindak, aku menyadari bahwa aku punya niat yang keliru dan ingin memperbaikinya. Sesudah berdoa, aku memahami maksud Tuhan dan dapat menerapkannya, tetapi sesudah melakukannya aku mendapati bahwa niat di balik tindakanku sebenarnya belum teratasi, hanya cara lahiriahku saja yang berubah. Misalnya, jika aku berbohong untuk melindungi kepentinganku sendiri, sesudah menyadarinya aku akan segera memberontak terhadap daging, terbuka dan membuka diri kepada orang lain dengan berkata, “Niatku ketika berbicara tadi adalah tidak benar. Aku bersikap licik.” Namun, pada kesempatan lain aku menghadapi situasi serupa, niat itu masih memegang kendali atasku dan aku masih ingin melindungi kepentinganku sendiri dan berbohong. Niat itu tampaknya begitu mengakar sehingga muncul lagi dan lagi dalam hatiku.) Jadi, dari manakah niat untuk memuaskan kepentingan diri sendiri ini berasal? Dari watakmu yang rusak. Niat yang dihasilkan oleh berbagai watak yang rusak, semuanya berbeda naturnya; ada yang jahat dalam naturnya, ada yang kejam, ada yang tidak masuk akal, ada yang menggelikan, dan ada yang keras kepala. Masing-masing memiliki naturnya sendiri. Oleh karena itu, sangatlah wajar jika niat yang sama dihasilkan dalam situasi yang berbeda karena watak rusak dalam dirimu belum berubah. Jika watak yang satu itu dapat menghasilkan niat yang berbeda dalam situasi yang berbeda, itu akan menyebabkan sangat banyak masalah bagi manusia dan akan mengacaukan pikirannya! Bahkan satu jenis niat saja bisa sulit diatasi, membutuhkan waktu perubahan yang panjang; jika satu watak menghasilkan berbagai macam niat, itu akan semakin sulit diubah. Engkau perlu bekerja terus-menerus pada satu jenis niat, menangani dan mengatasinya dalam berbagai situasi dan keadaan, dan di antara orang, peristiwa, serta hal yang berbeda. Ini adalah bertempur dengan satu aspek dari watak yang rusak. Ada orang-orang yang menjadi cemas dan bahkan menetapkan bahwa mereka tidak mampu berubah sesudah kalah dalam beberapa pertempuran. Tidak ada gunanya cemas; watak yang rusak tidak dapat diubah dalam sekejap. Engkau mungkin berpikir bahwa memberontak terhadap daging satu atau dua kali akan membawa beberapa perubahan, tetapi kemudian engkau mendapati bahwa engkau masih selalu menyingkapkan watak rusak tanpa tahu alasannya. Ini menunjukkan bahwa engkau tidak paham proses perubahan watak. Mengubah watak bukanlah perkara mudah. Tidak akan cukup jika pemahamanmu akan kebenaran terlalu dangkal. Ketika engkau benar-benar mengenali esensi watak rusakmu, engkau akan dapat sepenuhnya memberontak terhadapnya. Cara penerapan yang engkau lakukan sekarang, meskipun engkau masih memperlihatkan watak rusakmu saat menghadapi suatu situasi, tidak dapat disangkal bahwa engkau sudah berubah. Setidaknya, watak rusakmu tidak terlalu tersingkap dan niat serta ketidakmurnianmu jauh lebih sedikit. Saat ini, engkau tidak lagi berbicara dengan banyak kemunafikan dan ketidakjujuran; sebaliknya, engkau sering berbicara dari hatimu dan mengatakan kebenaran. Ini menunjukkan bahwa engkau sudah berubah. Namun, engkau mungkin berpikir, “Hanya ada perubahan dalam penerapan dan caraku. Niatku tetap tidak berubah, jadi aku belum benar-benar berubah, bukan? Apakah ini berarti aku tak bisa diselamatkan?” Apakah pemikiran ini benar? (Tidak.) Ini pemikiran yang bias. Mengubah watakmu mengharuskanmu untuk mengalami banyak proses; memang benar bahwa penerapan dan caramu harus terlebih dahulu berubah. Adapun niat batin orang, hanya dapat diubah dengan mencari kebenaran untuk mengatasinya. Mampu berubah dalam segi penerapan dan cara membuktikan bahwa seseorang sudah mulai berubah. Jika engkau bertekun dalam mencari kebenaran untuk membereskan niat dan ketidakmurnian manusiawimu, engkau akan makin sedikit memperlihatkan watak rusakmu. Jika engkau sudah mengenal Tuhan, memiliki hati yang takut akan Tuhan, dan mampu tunduk kepada-Nya, itu membuktikan watak hidupmu sudah mengalami perubahan. Ini adalah cara yang tepat untuk melihat segala sesuatu. Jika cara penerapanmu benar, dan engkau mampu menerapkan kebenaran dan bertindak sesuai prinsip, itu berarti engkau sudah berubah. Berpikir bahwa engkau belum berubah sama sekali hanya karena terkadang engkau masih memperlihatkan kerusakanmu adalah sesuatu yang salah. Engkau mungkin berkata, “Lalu, mengapa aku masih memperlihatkan kerusakan dan kembali pada kebiasaan lamaku? Ini membuktikan bahwa aku belum berubah.” Ini adalah cara yang keliru dalam memandang sesuatu. Masalah perwujudan kerusakan tidak dapat diatasi sepenuhnya hanya dalam beberapa tahun pengalaman. Dibutuhkan ketekunan jangka panjang dalam menerapkan kebenaran untuk menyelesaikannya secara menyeluruh. Berkurangnya watakmu yang tersingkap sudah cukup membuktikan bahwa terjadi perubahan pada dirimu; mengatakan tidak ada perubahan sama sekali adalah tidak sesuai dengan keadaan sebenarnya. Engkau harus jelas mengenai ini dalam hatimu, engkau tidak boleh memiliki pemahaman yang bias. Memperoleh keselamatan dengan mengalami pekerjaan Tuhan merupakan upaya jangka panjang yang sama sekali tidak dapat dicapai hanya dalam waktu beberapa tahun. Engkau harus punya kesadaran ini.

Kita baru saja bersekutu tentang pendirian, niat, dan sikap. Pendirian menentukan sikap, bukan? Memang benar, pendirian dan sudut pandang menentukan sikap orang. Demikian pula, sudut pandangmu ketika menghadapi suatu keadaan atau situasi tertentu bergantung pada di mana engkau berpihak. Jika engkau tidak berpihak pada Tuhan tetapi berpihak pada manusia, berusaha memelihara hubungan antarpribadimu, semua pandangan dan caramu pasti untuk melindungi dan menjamin kepentingan dan harga dirimu, serta memberi jalan bagi dirimu sendiri. Namun, jika pendirianmu adalah untuk melindungi kepentingan rumah Tuhan, melaksanakan tugasmu dengan baik dan sepenuh hati, yang akan menjadi sikapmu adalah menerapkan sesuai kebenaran dalam setiap keadaan, melaksanakan tugasmu dengan baik, sepenuh hati, dan menyelesaikan amanat Tuhan—semua unsur ini selaras. Ketika berada dalam persekutuan bersama-sama, engkau tidak mempersekutukan doktrin-doktrin yang sudah engkau dengar atau ingat, teori-teori rohani yang sudah kaupahami, tetapi justru mampu mempersekutukan keadaanmu belakangan ini, cara-cara di mana sudut pandang dan pendirianmu dalam suatu peristiwa sudah mengalami perubahan dan engkau sudah mendapatkan penemuan dan pemahaman baru, tentang hal-hal dalam dirimu yang bertentangan dengan tuntutan Tuhan dan kebenaran, pada saat di mana engkau mampu mempersekutukan semua hal itulah, engkau akan memiliki tingkat pertumbuhan. Jika engkau belum pernah memeriksa aspek apa pun dari sudut pandang, pendirian, niat, dan pemikiranmu, atau jika sesudah memeriksanya, engkau tidak dapat mengetahui apakah hal tersebut benar atau salah, dan perhitunganmu tentang hal tersebut kacau, kemudian jika engkau bertindak sebagai pemimpin gereja, dengan apakah engkau akan menyirami orang lain? (Kata-kata dan doktrin.) Menurut-Ku engkau akan menyirami orang lain tidak hanya dengan kata-kata dan doktrin, teori rohani, dan pengetahuan teologis, tetapi juga mungkin dengan pandanganmu yang bias, gagasan dan penilaian pribadimu tentang Tuhan, dan lebih dari itu, dengan pandangan dan pemahamanmu yang sepihak tentang Tuhan yang sepenuhnya bertentangan dengan firman dan tuntutan-Nya. Apakah yang terjadi pada semua orang yang dididik di bawah kepemimpinan seperti itu? Mereka hanya mampu mengkhotbahkan kata-kata dan doktrin. Jika Tuhan ingin melakukan pekerjaan ujian dan penyucian dalam dirinya, mereka tidak menentangnya saja akan menjadi hasil yang memuaskan; tetapi mereka tidak akan mampu memperlakukannya dengan benar, apalagi dengan tulus tunduk padanya. Apakah yang ditunjukkan oleh hal tersebut? Ini menunjukkan bahwa apa yang engkau tanamkan pada mereka hanyalah gagasan dan imajinasi. Jika orang-orang itu belum meningkatkan pemahaman mereka dan mengurangi kesalahpahaman mereka tentang Tuhan karena penyiraman dan kepemimpinanmu, bagaimanakah pelaksanaan tugasmu selama ini? Apakah itu memenuhi standar? (Tidak.) Apakah engkau sekarang dapat menentukan bagian mana dari pekerjaan yang kaulakukan dan kebenaran manakah yang engkau persekutukan yang benar-benar berguna dan bermanfaat bagi orang-orang, yang tidak hanya mengatasi kenegatifan dan gagasan serta kesalahpahaman mereka terhadap Tuhan, tetapi juga memungkinkan mereka memiliki pemahaman yang benar tentang Tuhan dan memiliki hubungan yang normal dengan-Nya? Jika engkau semua dapat mencapai hasil ini dalam pekerjaanmu, engkau semua mampu melakukan pekerjaan nyata dan melaksanakan tugasmu dengan cara yang memenuhi standar. Jika engkau tidak mampu melaksanakan pekerjaan ini, lalu apakah yang sudah kaulakukan selama ini dalam gereja? Apakah engkau mampu menilai bagian-bagian mana dari pekerjaan yang kaulakukan dan kata-kata mana yang kauucapkan yang benar-benar bermanfaat dan membangun umat pilihan Tuhan? Apakah pekerjaan yang kaulaksanakan dan kata-kata yang kauucapkan sama dengan yang dilakukan Paulus—hanya berbicara tentang teori rohani, memberikan kesaksian bagi dirimu sendiri dan pamer—atau mungkin bahkan lebih terang-terangan dan buruk daripada apa yang dikatakan Paulus? Bisakah engkau menilainya? Jika engkau sungguh-sungguh dapat menilainya engkau benar-benar sudah mengalami kemajuan. Misalnya saja, seseorang yang sejauh ini percaya kepada Tuhan baru selama satu atau dua tahun, memiliki gagasan dan kesalahpahaman tentang Tuhan yang mempengaruhi pelaksanaan tugasnya, oleh sebab itu, engkau terus-menerus memberitahunya, “Engkau harus mengasihi Tuhan. Engkau tidak bisa tanpa hati yang mengasihi Tuhan. Engkau harus belajar bagaimana tunduk kepada Tuhan, engkau tidak boleh punya tuntutan dan keinginan pribadi.” Namun, masalahnya bukan itu; sebenarnya, itu karena seseorang yang sudah percaya kepada Tuhan selama bertahun-tahun diusir, dan orang percaya baru ini tidak memahami esensi orang tersebut sehingga mereka menjadi was-was tentang bagaimana rumah Tuhan menangani masalah ini. Mereka merasa khawatir, jadi kekhawatiran inilah yang harus kauatasi. Bukannya mereka tidak mau melaksanakan tugasnya, atau menjadi malas atau tidak tahan menanggung kesulitan, tetapi engkau selalu mengatakan padanya, “Anak muda harus sanggup menanggung kesulitan, rajin, dan tekun.” Kata-kata ini benar, tetapi tidak sesuai untuk keadaan orang tersebut, jadi mereka tetap tidak bersemangat sesudah mendengarnya. Mengatasi kesalahpahaman tentang Tuhan tidak dapat dilakukan hanya dengan menyampaikan doktrin; engkau harus memahami fakta dan mengklarifikasi akar masalah. Inilah yang disebut mencari akar permasalahan. Hanya dengan mengetahui apa yang sebenarnya terjadi dan mencari kebenaran untuk mengatasinya, maka masalah dapat benar-benar diatasi. Engkau mungkin menyelidikinya: “Dalam hal apa engkau salah memahami Tuhan? Kesalahpahaman apa yang ada padamu? Tuhan begitu baik kepadamu dan sangat memperhatikanmu, dan engkau masih salah memahami-Nya; engkau kurang punya hati nurani!” Namun, hal ini tidak dapat menyelesaikan masalah; ini adalah menasihati dan mengajar, bukan mempersekutukan kebenaran. Jadi, apa yang harus dikatakan untuk dapat benar-benar mempersekutukan kebenaran? (Membantunya percaya bahwa Tuhan itu benar. Katakan: “Meski engkau tidak bisa mengerti orang yang diusir itu, engkau harus memelihara hati yang tunduk. Ketika engkau memahami kebenaran, engkau secara alami akan mengerti orang itu.”) Ini adalah cara yang cukup bagus, cara yang paling mudah yang dapat mengatasi sejumlah masalah meskipun tidak menjelaskan semuanya. Katakan pada-Ku, apakah yang pada umumnya dipikirkan orang ketika muncul salah paham dalam dirinya? Mengapa hal itu membuat mereka merasa tidak nyaman? Karena berkenaan dengan kepentingannya sendiri; mereka menempatkan dirinya pada posisi orang itu dan berpikir bagaimana hal tersebut bisa mempengaruhi dirinya sendiri: “Mereka tetap saja diusir bahkan sesudah percaya kepada Tuhan selama bertahun-tahun. Aku percaya kepada Tuhan belum selama mereka; apakah Tuhan tidak menginginkanku juga?” Kesalahpahaman ini muncul dalam diri mereka. Ini adalah kesalahpahaman tentang watak benar Tuhan dan cara Dia memperlakukan manusia. Bagaimanakah seharusnya kedua kesalahpahaman tentang Tuhan ini diselesaikan? Ketika dalam diri orang ada kesalahpahaman tentang Tuhan, apakah natur dari kesalahpahaman ini? Apakah ini suatu penegasan terhadap pekerjaan Tuhan, atau suatu pertanyaan tentangnya? (Pertanyaan.) Apakah pertanyaan ini benar atau salah? Pertama-tama, pertanyaan ini salah. Jadi, apakah rasionalitasmu akan memungkinkanmu menyadari bahwa ada kesalahpahaman tentang Tuhan dalam dirimu, dan bahwa perilaku, sikap, atau keadaanmu yang seperti ini adalah salah? Jika engkau memiliki rasionalitas ini, engkau akan mampu menyadari dengan jelas bahwa engkau salah dan bahwa Tuhan pasti benar. Dengan dasar ini, engkau akan mampu dengan mudah menerima kebenaran apa pun yang dipersekutukan selanjutnya. Namun, jika engkau secara tidak sadar berpikir, “Apa yang Tuhan lakukan belum tentu benar. Tuhan juga memiliki area di mana manusia dapat menemukan kesalahan. Tuhan juga melakukan kesalahan dan memperlakukan manusia dengan tidak adil; kurangnya perhatian-Nya terhadap manusia adalah tidak adil”—jika pemikiran ini bisa muncul dalam dirimu, apakah itu berarti engkau secara tidak sadar menegaskan atau menyangkal apa yang Tuhan lakukan? (Menyangkal.) Engkau menyangkal apa yang Tuhan lakukan. Lalu, apakah engkau secara tidak sadar percaya bahwa kesalahpahamanmu tentang Tuhan itu benar atau salah? Jika engkau secara tidak sadar percaya bahwa engkau benar, ini adalah masalah, sesuatu yang tidak dapat diatasi oleh persekutuan dalam aspek kebenaran apa pun. Dari kedua jenis sudut pandang ini, kedua jenis pola pikir bawah sadar ini, tipe manakah yang menempatkan dirimu pada posisi makhluk ciptaan yang mengakui bahwa Sang Pencipta adalah Sang Pencipta, manusia adalah manusia, dan Tuhan adalah Tuhan? (Tipe pertama.) Dan tipe kedua? Mampukah seseorang dengan sudut pandang kedua ini menerima kenyataan bahwa Tuhan adalah Sang Pencipta? (Tidak.) Bagaimana hal ini diperlihatkan? Apa indikasinya? Mereka tidak mempertahankan sikap percaya, ketundukan, dan menerima Tuhan; sebaliknya, mereka justru memendam sikap yang selalu mengamati, menyelidiki, menganalisis, dan menilai. Mereka memandang semua tindakan Tuhan dari posisi setara dengan-Nya. Jadi, ketika mereka tiba-tiba mendapati bahwa Tuhan telah melakukan sesuatu yang tidak sesuai dengan gagasan dan imajinasinya, mereka berani mencoba mendapatkan sesuatu yang dapat mereka gunakan untuk melawan Tuhan, menghakimi dan mengutuk Tuhan. Mereka tidak memperlakukan Tuhan sebagai Tuhan, tetapi sebagai manusia, bukan? Mereka berani mencoba mendapatkan sesuatu yang dapat mereka gunakan untuk melawan Tuhan, mencari-cari kesalahan-Nya dan menghakimi-Nya—apakah ini berbicara dari posisi sebagai makhluk ciptaan? (Tidak.) Ketika orang salah paham tentang Tuhan, mereka seharusnya mengerti bahwa segala sesuatu yang Tuhan lakukan tidak terselami. Sebagai makhluk ciptaan, manusia tidak memiliki pembenaran atau kualifikasi untuk mengkritik dan menghakimi Tuhan. Ketika ini terjadi, bagaimana seharusnya engkau bersekutu dengan orang yang seperti itu? Engkau harus mengatakan: “Engkau memiliki kesalahpahaman tentang Tuhan, dan itu sendiri sudah salah. Apa pun yang Tuhan lakukan yang tidak sesuai dengan gagasanmu, engkau seharusnya memiliki hati yang takut akan Tuhan. Jika engkau tidak dapat memahami sesuatu, jangan secara membabi buta menghakimi dan mengutuk; engkau harus berdoa kepada Tuhan dan mencari kebenaran. Karena kita ini manusia, manusia yang rusak, dan kita tidak akan pernah bisa menjadi Tuhan. Sekalipun kita menerima dan memahami semua kebenaran yang Tuhan ungkapkan, tetap saja kita menjadi manusia yang rusak, dan Tuhan akan selalu menjadi Tuhan. Meskipun kita benar-benar mencapai kebenaran dan disempurnakan oleh-Nya, jika Tuhan tidak menyukai kita dan ingin menghancurkan kita, tetap saja, kita tidak boleh mengeluh—inilah ketundukan yang harus dilakukan makhluk ciptaan. Jika sesuatu yang sekecil itu masih membuat kita memiliki gagasan tentang Tuhan dan menghakimi-Nya, itu membuktikan betapa rusak, congkak, jahat, dan tidak bernalarnya kita sebagai manusia. Pertama-tama, kita tidak pernah menempatkan diri kita pada posisi makhluk ciptaan dan memperlakukan Sang Pencipta sebagaimana seharusnya; ini adalah kesalahan pertama. Kesalahan kedua adalah kita selalu mengawasi Tuhan, memikirkan cara untuk mendapatkan sesuatu yang dapat kita gunakan untuk melawan Tuhan, lalu mengamati, menyelidiki, dan menganalisis—ini bahkan lebih salah lagi. Bukan saja kita tidak percaya kepada Tuhan dan tidak menerima atau tunduk pada kebenaran; kita justru berpihak pada Iblis dan bertindak sebagai kaki tangannya, menggabungkan kekuatan dengannya untuk berseru melawan Tuhan, untuk bersaing dan menentang-Nya—ini bukanlah yang seharusnya dilakukan oleh makhluk ciptaan. Apa yang sedang Tuhan lakukan sekarang, terlepas dari apakah manusia menganggapnya benar atau salah, terlepas dari aspek kebenaran mana yang sesuai dengannya, dan terlepas dari bagaimana hal itu selaras dengan watak benar Tuhan, tak ada satu pun dari semua itu yang berkaitan dengan manusia. Kita adalah makhluk ciptaan; apakah yang seharusnya menjadi tanggung jawab, kewajiban, dan tugas kita? Tunduk dan menerima tanpa syarat. Jika kita percaya bahwa kita adalah makhluk ciptaan, apa pun yang Tuhan lakukan adalah benar, dan kita harus menerimanya terlepas dari apakah kita merasa itu akan menguntungkan, merasa Tuhan mengambilnya, mencelakai, atau menyakiti kita, maka inilah yang disebut ketundukan, inilah yang disebut memiliki hati yang takut akan Tuhan. Seperti inilah seharusnya makhluk ciptaan yang sejati. Bagaimana kita membandingkannya dengan Abraham, Ayub, dan Petrus? Kita jauh dari standar mereka. Jika kita berbicara tentang kualifikasi, kita tidak memiliki kualifikasi untuk berbicara kepada Tuhan, tidak memiliki kualifikasi untuk bisa salah paham tentang Tuhan, dan tidak memiliki kualifikasi untuk menilai atau menghakimi satu hal pun yang Tuhan lakukan.” Tentu saja manusia tidak akan senang mendengar bahwa mereka tidak memiliki satu pun dari kualifikasi tersebut, tetapi inilah yang harus kaukatakan kepada manusia yang rusak karena mereka tidak dapat diajak berpikir. Berani berbicara tentang kualifikasi dan pembenaran dengan Sang Pencipta—bukankah ini congkak, merasa benar sendiri, dan kebal terhadap nalar? Oleh karena itu, hanya dengan berbicara secara terus terang seperti ini, mereka akan mampu memahaminya; persekutuan seperti ini dapat menyelesaikan suatu permasalahan.

Mereka yang dengan tulus tunduk kepada Tuhan dan menerima kebenaran tidak seharusnya mengembangkan kesalahpahaman tentang Tuhan dan memberikan penilaian atau penghakimannya pada apa pun yang Tuhan lakukan. Pada Zaman Hukum Taurat, Tuhan berfirman Dia akan memberi Abraham seorang anak laki-laki. Apa yang Abraham katakan tentang hal itu? Dia tidak mengatakan apa pun—dia percaya apa yang Tuhan firmankan. Inilah sikap Abraham. Apakah dia mengkritik sedikit pun? Apakah dia mencemooh? Apakah dia melakukan sesuatu secara sembunyi-sembunyi? Tidak, dia juga tidak melakukan rencana kecil apa pun. Inilah yang disebut ketundukan; inilah yang disebut berpegang teguh pada posisinya dan tugasnya. Adapun istrinya, Sara—bukankah sikapnya berbeda dengan sikap Abraham? Apa sikapnya terhadap Tuhan? Dia mempertanyakan, mencemooh, tidak percaya—dan dia mengkritik serta melakukan manuver kecil, memberi Abraham hamba perempuannya sebagai gundik, melakukan hal yang begitu tidak masuk akal. Ini berasal dari kehendak manusia. Sara tidak berpegang teguh pada perannya; dia meragukan firman Tuhan dan tidak percaya akan kemahakuasaan-Nya. Apakah penyebab ketidakpercayaannya? Ada dua alasan dan konteks. Yang pertama adalah bahwa Abraham kala itu sudah cukup tua. Alasan lainnya adalah bahwa Sara sendiri juga sudah cukup tua dan tidak dapat melahirkan anak, jadi pikirnya, “Ini tidak mungkin. Bagaimana Tuhan akan mewujudkannya? Bukankah ini tidak masuk akal? Bukankah ini seperti mencoba mempermainkan seorang anak kecil?” Sara tidak menerima ataupun memercayai apa yang Tuhan katakan sebagai kebenaran tetapi menganggapnya sebagai lelucon, berpikir bahwa Tuhan sedang bercanda dengan manusia. Apakah ini sikap yang benar? (Tidak.) Inikah sikap bagaimana seharusnya manusia memperlakukan Sang Pencipta? (Bukan.) Jadi, apakah Sara berpegang teguh pada perannya? (Tidak.) Dia tidak berpegang teguh. Karena Sara menganggap firman Tuhan sebagai lelucon dan bukan sebagai kebenaran, dan karena dia tidak memercayai apa yang Tuhan firmankan atau apa yang akan Dia lakukan, Sara bertindak tidak masuk akal, menyebabkan serangkaian konsekuensi yang semuanya berasal dari kehendak manusia. Intinya, dia berkata, “Bisakah Tuhan melakukan hal ini? Jika Dia tidak bisa, aku harus mengambil tindakan untuk membantu menggenapi firman Tuhan ini.” Di dalam dirinya, ada kesalahpahaman, penghakiman, spekulasi, dan pertanyaan, yang semuanya merupakan pemberontakan terhadap Tuhan oleh orang yang berwatak rusak. Akankah Abraham melakukan hal-hal ini? Dia tidak melakukannya, dan jadi berkat ini dianugerahkan kepadanya. Tuhan melihat sikap Abraham terhadap-Nya, hatinya yang takut akan Tuhan, kesetiaannya, dan ketundukannya yang sejati, dan Tuhan akan memberikan seorang anak laki-laki kepadanya sehingga dia akan menjadi bapa banyak bangsa. Inilah yang dijanjikan kepada Abraham dan Sara ikut mendapatkan keuntungan darinya. Oleh karena itu, ketundukan sangatlah penting. Apakah ada pertanyaan dalam ketundukan? (Tidak.) Jika ada, apakah itu dianggap sebagai ketundukan sejati? (Bukan.) Jika ada analisis dan penghakiman di dalamnya, apakah itu lalu dianggap sebagai ketundukan sejati? (Tidak.) Dan jika orang mencoba mencari-cari kesalahan? Maka, itu dianggap bahkan lebih rendah lagi. Lalu, apa yang diwujudkan dan disingkapkan—dan apa perilaku—di dalam ketundukan yang sepenuhnya membuktikan bahwa itu benar? (Kepercayaan.) Kepercayaan sejati adalah satu hal. Orang harus memahami dengan benar apa yang Tuhan katakan dan lakukan, dan menegaskan bahwa semua yang Tuhan lakukan adalah benar dan kebenaran; tidak perlu mempertanyakannya atau bertanya kepada orang lain tentangnya, dan tidak perlu menimbang atau menganalisisnya di dalam hati. Inilah satu aspek dari ketundukan. Percaya bahwa semua yang Tuhan lakukan itu benar. Ketika seseorang melakukan sesuatu, orang dapat melihat siapa yang melakukannya, bagaimana latar belakangnya, apakah dia pernah melakukan perbuatan yang buruk, dan bagaimana karakternya. Hal-hal ini membutuhkan analisis. Sebaliknya, jika sesuatu berasal dari Tuhan dan dilakukan oleh-Nya, engkau harus segera menutup mulutmu dan tidak berpikir dua kali—jangan mempertanyakannya dan jangan mengajukan pertanyaan, tetapi menerimanya secara keseluruhan. Dan apa yang harus dilakukan selanjutnya? Ada kebenaran yang terlibat di sini yang tidak dipahami orang, dan mereka tidak mengenal Tuhan. Meskipun mereka percaya bahwa adalah Tuhan yang melakukannya dan mereka mampu untuk tunduk, mereka tidak sungguh-sungguh memahami kebenaran. Apa yang mereka pahami agaknya masih dari natur doktrin, dan mereka masih ragu di hati. Pada saat seperti itu, mereka harus mencari, bertanya, “Kebenaran apa yang ada di dalam hal ini? Di mana kekeliruan dalam pemikiranku? Bagaimana aku menjadi jauh dari Tuhan? Yang manakah dari sudut pandangku yang bertentangan dengan apa yang Tuhan firmankan?” Selanjutnya, mereka seharusnya mencari jawabannya. Ini adalah sikap dan penerapan ketundukan. Ada orang-orang yang mengatakan bahwa mereka tunduk, tetapi ketika kemudian sesuatu menimpa mereka, mereka berpikir, “Siapa yang tahu apa yang Tuhan lakukan? Kami makhluk ciptaan tidak bisa ikut campur. Biarkan Tuhan melakukan apa pun yang Dia inginkan!” Apakah ini ketundukan? (Bukan.) Sikap macam apa ini? Ini adalah keengganan untuk mengambil tanggung jawab; sikap tidak peduli akan apa yang Tuhan lakukan; dan sikap masa bodoh yang acuh tak acuh. Abraham mampu tunduk karena dia menerapkan prinsip-prinsip, dan dia bertekad dalam kepercayaannya bahwa apa yang Tuhan firmankan pasti dilakukan dan pasti digenapi—dia yakin 100 persen akan kedua “pasti” ini. Karena itu, dia tidak mempertanyakannya, dia tidak membuat penilaian apa pun, juga tidak terlibat dalam manuver kecil apa pun. Begitulah Abraham berperilaku dalam ketundukannya.

Abraham menerima berkat dari Tuhan. Dia tidak ragu sedikit pun, dan tidak mencampurkan kehendak manusia ke dalam apa pun yang dilakukannya. Namun, situasi yang dialami Ayub sama sekali berbeda dari situasi Abraham. Apanya yang berbeda? Yang dialami Abraham adalah berkat, sesuatu yang baik; di usianya yang hampir 100 tahun dia tidak memiliki anak dan mengharapkannya ketika Tuhan berjanji untuk memberinya seorang anak laki-laki. Bagaimana mungkin Abraham tidak bahagia? Dia tentu saja bersedia untuk tunduk. Namun, apa yang dialami Ayub adalah kemalangan; mengapa dia masih bisa tunduk? (Ayub percaya dalam hatinya bahwa segala sesuatu adalah pekerjaan Tuhan.) Ini salah satu aspek. Ada yang lain, sering kali manusia mampu tunduk ketika tidak mengalami terlalu banyak penderitaan, dan mampu tunduk ketika Tuhan menganugerahkan berkat; tetapi ketika Tuhan mengambil, tidak mudah baginya untuk tunduk lagi. Adapun Ayub, sudut pandang apakah yang dimilikinya, rasionalitas apakah yang dia punyai, kebenaran apakah yang dipahaminya, atau aspek pemahaman apa tentang Tuhan yang dimiliki hingga dia mampu menerima dan tunduk pada kemalangan itu? (Dia percaya bahwa semua yang Tuhan lakukan adalah baik. Ayub percaya dalam hatinya bahwa semua yang dimiliki dianugerahkan oleh Tuhan, bukan hasil jerih payahnya sendiri—jika Tuhan mengambilnya, itu juga otoritas-Nya. Ayub memiliki rasionalitas seperti itu, jadi dia mampu menerima dan tunduk.) Jika orang percaya bahwa semua yang Tuhan lakukan itu baik, maka mudah baginya untuk tunduk. Namun apakah masih mudah untuk tunduk ketika tampaknya semua yang Tuhan lakukan mendatangkan kemalangan baginya? Manakah yang lebih menunjukkan ketundukan sejati? (Masih mampu tunduk ketika tampaknya semua yang Tuhan lakukan mendatangkan kemalangan baginya.) Jadi, rasionalitas dan kebenaran seperti apakah yang dimiliki Ayub untuk mampu menerima kemalangan itu? (Ayub benar-benar memperlakukan Tuhan sebagai Tuhan. Ayub mengerti bahwa Tuhan bukan hanya menganugerahkan berkat dan kasih karunia—tetapi bahkan ketika Tuhan mengambil pun, Dia tetap Tuhan; Ayub juga memahami bahwa meski orang mengalami musibah, itu karena Tuhan mengizinkannya. Apa pun yang Tuhan lakukan, Dia tetap Tuhan, dan manusia harus selalu menyembah-Nya.) Terutama, karena Ayub memiliki pemahaman tentang Tuhan dan menempatkan diri pada posisinya dengan baik. Ayub mengakui bahwa esensi Tuhan tidak akan berubah meskipun orang, peristiwa, dan keadaan eksternal berubah; esensi Tuhan selalu dan selamanya tidak berubah. Bukan berarti jika Tuhan menganugerahkan berkat kepada manusia, Dia adalah Tuhan, dan jika semua yang Dia lakukan mendatangkan kemalangan pada manusia, menyebabkan penderitaan dan hukuman, atau membinasakan manusia, esensi-Nya berubah dan Dia tidak lagi menjadi Tuhan. Esensi Tuhan tidak pernah berubah. Esensi manusia juga tidak berubah; artinya, status dan esensi manusia sebagai makhluk ciptaan tidak akan pernah berubah. Bahkan jika engkau mampu takut akan Tuhan dan mengenal-Nya, engkau tetap makhluk ciptaan; esensimu tidak berubah. Tuhan menguji Ayub dengan sangat berat, tetapi Ayub masih mampu tunduk dan tidak mengeluh. Selain memiliki sejumlah pengetahuan tentang Tuhan, apakah kekuatan terbesar yang membuatnya mampu untuk tunduk dan menahan diri untuk tidak mengeluh? Ayub tahu bahwa manusia akan selalu menjadi manusia; seperti apa pun cara Tuhan memperlakukan dirinya, itu sepenuhnya benar. Sederhananya, seperti apa pun cara Tuhan memperlakukan mereka, demikianlah seharusnya mereka diperlakukan. Bukankah ini menjelaskan segala sesuatunya? Janganlah menuntut bagaimana Tuhan seharusnya memperlakukanmu, berkat apakah yang seharusnya Dia berikan kepadamu, atau bagaimanakah Dia seharusnya mengujimu, dan apa arti penting pekerjaan-Nya bagimu. Engkau tidak dapat menuntut hal ini, mengajukan tuntutan-tuntutan itu adalah tidak bernalar. Ada orang-orang di masa damai dan aman mengatakan bahwa apa pun yang Tuhan lakukan adalah baik, tetapi kemudian mereka tidak dapat menerima ketika terjadi sesuatu yang tidak sesuai dengan gagasannya. Ini harus diatasi dengan kebenaran. Kebenaran apakah itu? Berdiri teguh pada posisimu sendiri; bagaimanapun Tuhan memperlakukanmu adalah sebagaimana mestinya dan tanpa kesalahan. Tidak peduli bagaimana Tuhan memperlakukanmu, Dia tetap Tuhan; manusia tidak seharusnya menuntut kepada-Nya. Jangan mengevaluasi kebenaran Tuhan, dan janganlah mengevaluasi alasan, tujuan, atau makna penting tindakan-Nya. Semua ini tidak memerlukan evaluasimu. Tanggung jawab dan tugasmu adalah berdiri teguh pada posisimu sebagai makhluk ciptaan dan membiarkan Tuhan mengatur menurut kehendak-Nya. Itulah cara yang benar. Ini mudah diucapkan tetapi sulit diterapkan; meski demikian manusia harus memahami kebenaran ini. Hanya dengan memahami kebenaran, engkau mampu memiliki ketundukan sejati ketika sesuatu menimpamu.

Sebagian orang yang selama ini percaya kepada Tuhan dan mendengarkan khotbah, berpikir: “Ayub mampu tunduk pada ujian yang Tuhan berikan kepadanya karena Ayub tahu bahwa semuanya berasal dari tangan Tuhan. Betapa pun banyak ternak dan domba, atau betapa pun banyak harta benda, kekayaan, dan keturunan yang dimiliki seseorang, itu semua dianugerahkan Tuhan—tidak tergantung pada orang-orang. Manusia bagaikan budak di hadapan Tuhan, mereka harus menanggungnya bagaimana pun Dia memperlakukan mereka.” Manusia menggunakan sikap negatif semacam ini untuk mengenal Tuhan; apakah mengenal Tuhan dengan cara ini benar? Tentu saja tidak. Kalau begitu, bagaimanakah cara yang benar untuk mengenal Tuhan? (Manusia adalah makhluk ciptaan, dan Tuhan selamanya adalah Tuhan. Tidak peduli bagaimana Tuhan bertindak, manusia harus membiarkan Tuhan mengaturnya sesuai yang Dia kehendaki.) Tepat sekali. Janganlah menuntut agar Tuhan harus bertindak dengan suatu cara tertentu. Jangan menuntut agar Tuhan menjelaskan semuanya untukmu dalam persekutuan. Jika Dia tidak menjelaskannya, engkau tidak seharusnya menentang Tuhan dengan berpikir bahwa engkau punya alasan. Ini keliru. Ini luar biasa congkak dan merasa diri paling benar, sama sekali tidak punya hati nurani dan nalar; ini bukanlah apa yang seharusnya dikatakan oleh makhluk ciptaan. Bahkan Iblis pun tidak berani berbicara kepada Tuhan dengan cara histeris seperti itu—engkau adalah manusia yang rusak, bagaimana engkau bisa lebih congkak daripada Iblis? Posisi apakah yang seharusnya diambil manusia ketika berbicara kepada Tuhan? Bagaimana seharusnya orang memahami hal ini? Sebenarnya pernyataan Ayub, “Apakah kita mau menerima yang baik dari tangan Tuhan dan tidak mau menerima kesukaran?” sudah menjelaskan mengapa Ayub mampu tunduk kepada Tuhan, dan ada kebenaran yang harus dicari dalam hal ini. Apakah Ayub mengungkapkan keluhan atau ketidakpuasan apa pun saat mengatakannya? (Tidak.) Apakah ada ambiguitas atau implikasi negatifnya? (Tidak.) Jelas tidak ada. Dengan menjalani ujian ini, Ayub akhirnya memahami bahwa bagaimana Sang Pencipta memperlakukan manusia bukanlah sesuatu yang bisa diputuskan oleh manusia. Ini mungkin terdengar agak tidak nyaman untuk didengar, tetapi inilah faktanya. Tuhan telah mengatur nasib seumur hidup setiap orang; apakah engkau menerimanya atau tidak, ini adalah fakta. Engkau tidak dapat mengubah nasibmu. Tuhan adalah Sang Pencipta, dan engkau harus tunduk pada pengaturan dan penataan-Nya. Apa pun yang Tuhan lakukan adalah benar karena Dia adalah kebenaran dan Dia adalah yang Berdaulat atas segala sesuatu—manusia harus tunduk kepada-Nya. “Segala sesuatu” ini termasuk dirimu, dan itu termasuk semua makhluk ciptaan lainnya. Kalau begitu, salah siapakah jika engkau selalu ingin bersikap menentang? (Itu salah kami sendiri.) Inilah masalah dengan manusia. Engkau selalu ingin mencari-cari alasan dan mencari kesalahan—apakah ini benar? Engkau selalu ingin menerima berkat dan keuntungan dari Tuhan—apakah ini benar? Tidak ada satu pun dari hal ini yang benar. Pandangan-pandangan ini adalah pengetahuan dan pemahaman yang keliru tentang Tuhan. Justru karena pandangan yang mendorong kepercayaanmu kepada Tuhan itu tidak benar, engkau pasti akan menentang, berbantah dengan, dan melawan Tuhan setiap kali sesuatu terjadi padamu, selalu berpikir, “Salah jika Tuhan melakukan ini; aku tidak bisa memahaminya. Cara Dia melakukannya tidak sesuai dengan gagasan manusia. Bukanlah sifat Tuhan untuk melakukannya dengan cara itu!” Tidak masalah apakah apa yang Tuhan lakukan sesuai dengan gagasan dan imajinasimu atau tidak—apa pun yang Tuhan lakukan, Dia tetaplah Tuhan. Jika engkau tidak memiliki nalar ini dan pemahaman ini, selalu meneliti dan menduga-duga tentang hal-hal yang terjadi padamu setiap hari, satu-satunya hasil dari hal ini adalah engkau akan melawan dan menentang Tuhan di setiap kesempatan. Engkau tidak akan mampu membebaskan diri dari keadaan ini. Namun, jika engkau memiliki pemahaman ini dan engkau bisa menempati posisimu yang benar sebagai makhluk ciptaan, dan ketika engkau menghadapi berbagai hal engkau membandingkannya dengan aspek kebenaran ini, serta menerapkan dan masuk ke dalamnya, engkau akan menjadi makin takut akan Tuhan di dalam hatimu. Tanpa menyadarinya, engkau akan mulai merasa: “Ternyata apa yang Tuhan lakukan tidak salah; apa yang Tuhan lakukan semuanya baik. Manusia tidak perlu meneliti dan menganalisisnya. Aku hanya akan menyerahkan diriku sepenuhnya tunduk pada pengaturan Tuhan!” Ketika engkau mendapati dirimu tidak mampu tunduk kepada Tuhan atau menerima penataan-Nya, hatimu akan merasa ditegur: “Aku belum menjadi makhluk ciptaan yang baik. Mengapa aku tidak dapat tunduk saja? Bukankah aku sedang membuat Sang Pencipta sedih?” Makin engkau ingin menjadi makhluk ciptaan yang baik, makin jelas dan gamblang aspek kebenaran ini bagimu. Namun, makin engkau menganggap dirimu sebagai orang penting, percaya bahwa Tuhan tidak seharusnya memperlakukanmu seperti ini, Dia tidak seharusnya menegurmu dengan cara begitu, Tuhan tidak seharusnya memangkas dan mengaturmu seperti itu, engkau berada dalam masalah. Jika engkau punya banyak tuntutan kepada Tuhan di dalam hatimu, jika engkau merasa ada banyak hal yang tidak seharusnya Tuhan lakukan, engkau berada di jalan yang salah; gagasan, penilaian, dan hujatan akan muncul, dan engkau tidak jauh dari melakukan kejahatan. Ketika orang-orang yang tidak mencintai kebenaran mendengar firman Tuhan, mereka mulai menganalisis dan menyelidiki, lambat laun akan muncul keraguan dan ejekan. Lalu mereka mulai menghakimi, menyangkal, dan mengutuk—inilah hasilnya. Terlalu banyak orang yang memperlakukan Tuhan seperti ini, semuanya disebabkan oleh watak rusak mereka.

Ada orang yang selalu berpikir, “Aku ini manusia. Memang benar bahwa Tuhan adalah Sang Pencipta, tetapi Dia harus menghormati dan memahamiku, Dia harus mengasihi dan melindungiku.” Apakah sudut pandang ini benar? Tuhanlah penentu keputusan mengenai bagaimana Dia mengasihi manusia. Tuhan adalah Sang Pencipta; bagaimana Dia memperlakukan makhluk ciptaan adalah urusan-Nya. Tuhan memiliki prinsip dan watak-Nya; percuma saja orang menuntut. Sebaliknya mereka harus belajar bagaimana memahami Tuhan dan tunduk kepada-Nya, inilah nalar yang seharusnya dimiliki manusia. Ada orang yang mengatakan: “Tuhan terlalu kasar terhadap manusia. Bertindak seperti ini bukanlah mengasihi manusia. Dia tidak menghormati manusia atau memperlakukannya sebagai manusia!” Sejumlah orang yang bukan manusia, mereka adalah setan. Segala cara untuk memperlakukan mereka dapat diterima; mereka pantas dikutuk dan tidak layak dihormati. Ada juga yang mengatakan, “Aku orang yang cukup baik, aku tidak melakukan sesuatu pun yang menentang Tuhan, dan aku banyak menderita demi Dia. Mengapa Dia masih memangkasku sedemikian rupa? Mengapa Dia selalu mengabaikanku? Mengapa Dia tidak pernah mengakuiku atau meninggikanku?” Ada lagi yang berkata, “Aku orang yang sederhana dan jujur; Aku sudah percaya kepada Tuhan sejak dalam kandungan, dan aku masih percaya kepada-Nya sampai sekarang. Aku sangat murni! Aku meninggalkan keluargaku dan berhenti dari pekerjaanku demi mengorbankan diri untuk Tuhan, dan aku berpikir betapa Tuhan sangat mengasihiku. Sekarang, tampaknya Tuhan tidak begitu mengasihi manusia, dan aku merasa diabaikan, kecewa, dan putus asa terhadap-Nya.” Bukankah ini masalah? Apa kesalahan orang-orang ini? Mereka tidak berada pada tempatnya yang semestinya, tidak tahu siapa diri mereka, selalu beranggapan bahwa mereka adalah orang yang penting, yang harus dihormati dan ditinggikan, atau dihargai dan disayangi Tuhan. Jika orang selalu punya kesalahpahaman serta tuntutan yang menyimpang dan menggelikan seperti ini, sangatlah berbahaya. Setidaknya, mereka tidak akan disukai dan akan dibenci oleh Tuhan, dan jika tidak bertobat, mereka berisiko disingkirkan. Jadi apa yang harus dilakukan manusia, bagaimana mereka seharusnya mengenal diri sendiri, dan bagaimana mereka seharusnya memperlakukan dirinya sendiri agar sesuai dengan tuntutan Tuhan, mengatasi kesulitan-kesulitan ini, dan melepaskan tuntutan mereka terhadap Tuhan? Ada orang-orang yang diatur oleh rumah Tuhan untuk menjadi pemimpin dan mereka sangat antusias. Sesudah bekerja selama beberapa waktu, didapati bahwa mereka dapat melakukan tugas luar dengan cukup baik tetapi tidak dapat menangani penyelesaian masalah—mereka tidak dapat mempersekutukan kebenaran atau mengatasi masalah sehingga mereka diberhentikan dari peran kepemimpinannya di gereja. Bukankah ini sangat tepat? Namun, mereka mulai berdebat dan mengeluh dengan mengatakan, “Para pemimpin palsu dan antikristus itu tidak melaksanakan pekerjaan yang dipercayakan kepada mereka dengan baik; yang mereka lakukan hanyalah menimbulkan gangguan dan kekacauan. Mereka memang seharusnya diberhentikan dan disingkirkan. Namun, aku tidak melakukan sesuatu pun yang buruk, mengapa aku juga diberhentikan?” Mereka merasa sedikit kesal. Mengapa? Mereka merasa tidak melakukan sesuatu yang buruk, maka mereka seharusnya tetap menjadi pemimpin dan tidak sepantasnya diberhentikan. Mereka merasa rumah Tuhan sangat tidak adil. Hati mereka penuh keluhan dan perlawanan, dan gagasan tentang Tuhan muncul dalam diri mereka yang menyebabkan ketidakseimbangan batin: “Bukankah dikatakan bahwa ada prinsip untuk pemilihan dan penyingkiran pemimpin? Tampak bagiku bahwa tidak ada prinsip atas apa yang terjadi, Tuhan telah membuat kesalahan!” Singkatnya, sepanjang Tuhan melakukan sesuatu yang merugikan kepentingan mereka dan menyakiti perasaan mereka, mereka mulai mencari-cari kesalahan. Apakah ini masalah? Bagaimana masalah ini bisa diselesaikan? Engkau harus mengenali identitasmu sendiri, engkau harus tahu siapa dirimu. Apa pun bakat atau kekuatan yang kaumiliki, atau sebanyak apa pun keterampilan atau kemampuan yang kaumiliki, atau bahkan sebanyak apa pun jasa yang telah kauperoleh di rumah Tuhan, atau sebanyak apa pun engkau telah berlari ke sana kemari, atau sebanyak apa pun modal yang telah kaukumpulkan, hal-hal ini tidak ada artinya bagi Tuhan, dan jika semuanya itu tampak penting dari posisimu, maka bukankah telah muncul kesalahpahaman dan pertentangan antara dirimu dan Tuhan? Bagaimana seharusnya masalah ini diselesaikan? Jika engkau ingin memperkecil jarak antara dirimu dan Tuhan dan mengatasi semua pertentangan ini, apa yang harus dilakukan? Engkau harus menyangkal hal-hal yang kauanggap benar dan yang kaupegang teguh. Dengan melakukan itu, tidak akan ada lagi jarak antara dirimu dan Tuhan, dan engkau akan berdiri dengan tepat di posisimu, dan engkau akan mampu tunduk, mampu mengenali bahwa semua yang Tuhan lakukan adalah benar, mampu menyangkal diri dan melepaskan dirimu sendiri. Engkau tidak akan lagi memperlakukan jasa yang telah kauperoleh sebagai sejenis modal, engkau juga tidak akan lagi mencoba untuk menetapkan syarat-syarat kepada Tuhan, atau membuat tuntutan kepada-Nya, atau meminta upah kepada-Nya. Pada saat ini, engkau tidak akan lagi memiliki kesulitan. Mengapa semua kesalahpahaman manusia akan Tuhan muncul? Kesalahpahaman muncul karena manusia tidak dapat mengukur kemampuannya sendiri; tepatnya, mereka tidak tahu seperti apa diri mereka di mata Tuhan. Mereka menilai diri mereka terlalu tinggi dan memperkirakan posisi mereka di mata Tuhan terlalu tinggi, dan mereka memandang apa yang mereka anggap sebagai nilai dan modal seseorang sebagai kebenaran, sebagai standar yang dengannya Tuhan mengukur apakah mereka akan diselamatkan atau tidak. Ini keliru. Engkau harus mengetahui tempat seperti apa yang engkau miliki di hati Tuhan, bagaimana Tuhan memandangmu, dan sikap yang pantas untuk engkau gunakan ketika mendekati Tuhan. Engkau harus mengetahui prinsip ini; dengan begitu, pandanganmu akan selaras dengan kebenaran dan sesuai dengan pandangan Tuhan. Engkau harus memiliki nalar ini dan mampu tunduk kepada Tuhan, bagaimana pun Dia memperlakukanmu, engkau harus tunduk. Tidak akan ada lagi pertentangan antara engkau dan Tuhan. Ketika Tuhan kembali memperlakukanmu sesuai cara-Nya, apakah engkau tidak akan mampu tunduk? Apakah engkau masih akan menentang dan melawan Tuhan? Tidak. Meskipun engkau merasa tidak nyaman dalam hatimu, atau merasa perlakuan Tuhan terhadapmu tidak seperti yang kauinginkan dan engkau tidak mengerti mengapa Dia memperlakukanmu seperti itu, karena engkau sudah memahami sedikit kebenaran dan memiliki sejumlah kenyataan, dan karena engkau mampu mempertahankan posisimu yang seharusnya, maka engkau tidak akan lagi melawan Tuhan, yang berarti bahwa tindakan dan perilakumu yang akan menyebabkanmu binasa tidak akan ada lagi. Jika demikian, tidakkah engkau akan aman? Begitu engkau aman, engkau akan merasa tenang, yang berarti engkau sudah mulai menempuh jalan Petrus. Seperti yang kauketahui, Petrus percaya kepada Tuhan selama bertahun-tahun, mencari-cari jalannya selama bertahun-tahun, dan begitu banyak menderita. Hanya sesudah mengalami banyak ujian akhirnya dia memahami kebenaran dan memiliki kenyataan kebenaran. Bagi engkau semua sekarang, Aku sudah berbicara begitu banyak, menjelaskan semuanya dengan jelas—itu sama seperti mendapatkan semuanya tersaji di piringmu, bukan? Engkau telah mencapai banyak hal tanpa mengambil jalan memutar, engkau semua mendapatkan penawaran yang bagus. Jadi mengapa engkau masih belum puas? Engkau seharusnya tidak punya tuntutan tambahan apa pun lagi.

Apakah hal utama yang sudah kita persekutukan hari ini? Salah satu aspeknya adalah secara teratur memberikan perhatian pada pemeriksaan berbagai aspek keadaanmu dan kemudian menganalisisnya untuk mengetahui apakah aspek tersebut benar. Aspek lainnya adalah mengatasi berbagai kesalahpahaman tentang Tuhan yang muncul dalam dirimu. Ketika ada padamu kesalahpahaman tentang Tuhan, ada unsur-unsur keras kepala dan bias dalam dirimu yang akan menghalangimu mencari kebenaran. Jika kesalahpahamanmu tentang Tuhan disingkirkan, engkau akan mampu mencari kebenaran; jika tidak, akan ada perasaan terasing dalam hatimu, dan engkau akan berdoa asal-asalan; ini menipu Tuhan, dan Dia tidak akan mendengarkannya sama sekali. Jika ada padamu kesalahpahaman tentang Tuhan, yang membuat jarak dan keterasingan antara engkau dan Dia, dan hatimu tertutup bagi-Nya, engkau tidak akan mau mendengarkan firman-Nya ataupun mencari kebenaran. Apa pun yang engkau lakukan, itu hanya akan sekadar asal-asalan, menyamarkan diri dan menipu. Ketika kesalahpahaman orang tentang Tuhan teratasi dan mereka sudah melewati rintangan ini, mereka akan memperlakukan setiap firman dan tuntutan Tuhan dengan tulus, dan datang ke hadirat-Nya dengan sungguh-sungguh dan dengan hati yang jujur. Jika di antara manusia dan Tuhan terdapat pertentangan, jarak, dan kesalahpahaman, peran apakah yang dimainkan manusia? Ini adalah peran Iblis, dan ini bertentangan dengan Tuhan. Apakah akibat dari menentang Tuhan? Dapatkah orang-orang seperti itu tunduk kepada Tuhan? Dapatkah mereka menerima kebenaran? Tidak. Jika mereka tidak dapat melakukan satu pun dari semua hal ini, mereka pada akhirnya tidak akan mendapat apa-apa, dan perubahan wataknya akan terhenti. Oleh karena itu, ketika orang memeriksa berbagai keadaannya, di satu sisi, itu dilakukan untuk mengenal dirinya sendiri, sementara di lain sisi, itu mengharuskan adanya fokus untuk memeriksa kesalahpahaman apa yang dimilikinya terhadap Tuhan. Apa yang terkait dengan kesalahpahaman ini? Gagasan, imajinasi, penetapan sendiri, keraguan, penyelidikan, dan spekulasi—terutama hal-hal ini. Ketika hal-hal ini ada pada orang, dia salah paham tentang Tuhan. Ketika engkau terjebak dalam semua keadaan ini, muncul masalah dalam hubunganmu dengan Tuhan. Engkau harus segera mencari kebenaran untuk menyelesaikannya—dan engkau harus menyelesaikannya. Ada orang yang berpikir, “Aku sudah salah paham tentang Tuhan, jadi aku tidak dapat melaksanakan tugasku sampai aku mengatasi masalah ini.” Apakah ini dapat diterima? Tidak, tidak dapat diterima. Jangan menunda melaksanakan tugasmu, tetapi laksanakan tugasmu dan selesaikan masalahmu secara bersamaan. Sementara engkau melaksanakan tugasmu, kesalahpahamanmu tentang Tuhan akan mulai berubah menjadi baik tanpa engkau menyadarinya, dan engkau akan menemukan di mana masalahmu berasal dan seberapa seriusnya hal itu. Suatu hari, engkau semua mungkin dapat menyadari, “Manusia adalah makhluk ciptaan, dan Sang Pencipta untuk selamanya adalah Tuhanku; esensi ini tidak berubah. Status manusia tidak berubah, pun status Tuhan tidak berubah. Apa pun yang Tuhan lakukan, dan bahkan jika semua manusia melihat apa yang Dia lakukan adalah salah, aku tidak dapat menyangkal apa yang telah Dia lakukan, aku juga tidak dapat menyangkal bahwa Dia adalah kebenaran. Tuhan adalah kebenaran tertinggi, selamanya tidak bisa salah. Manusia harus berpegang teguh pada posisinya yang pantas; dia seharusnya tidak menyelidiki Tuhan, tetapi menerima pengaturan Tuhan dan menerima semua firman-Nya. Semua yang Tuhan katakan dan lakukan adalah benar. Manusia tidak boleh mengajukan berbagai tuntutan kepada Tuhan—makhluk ciptaan tidak memenuhi syarat untuk melakukannya. Bahkan jika Tuhan memperlakukanku sebagai mainan, aku harus tetap tunduk, dan jika aku tidak tunduk, itu adalah masalahku, bukan masalah Tuhan.” Ketika engkau memiliki pengalaman dan pengetahuan tentang aspek kebenaran ini, engkau akan benar-benar masuk ke dalam ketundukan kepada Tuhan, dan engkau tidak akan lagi memiliki kesulitan besar, dan, apakah engkau sedang melaksanakan tugasmu atau menerapkan berbagai aspek kebenaran, banyak kesulitan akan terselesaikan. Ketundukan kepada Tuhan adalah kebenaran terbesar, adalah kebenaran yang paling mendalam. Sering kali, ketika manusia dihadapkan dengan berbagai kesulitan, ketika ada berbagai hambatan, atau ketika mereka menghadapi sesuatu yang tidak dapat mereka terima, apakah penyebabnya? (Mereka tidak berdiri pada posisi yang benar.) Mereka sedang berdiri di posisi yang salah. Mereka memiliki kesalahpahaman akan Tuhan; mereka ingin menyelidiki Tuhan dan tidak mau memperlakukan Dia sebagai Tuhan; mereka ingin menyangkal ketepatan Tuhan; dan mereka ingin menyangkal bahwa Tuhan adalah kebenaran. Ini menyiratkan bahwa manusia tidak mau menjadi makhluk ciptaan, tetapi ingin menjadi setara dengan Tuhan, untuk mencari-cari kesalahan-Nya. Ini akan menimbulkan masalah. Jika engkau dapat memenuhi tugasmu dengan pantas dan berpegang teguh pada posisimu sebagai makhluk ciptaan, pada dasarnya tidak ada pertentangan terhadap apa yang Tuhan lakukan akan muncul dalam dirimu. Engkau mungkin memiliki beberapa kesalahpahaman, dan engkau mungkin memiliki beberapa gagasan, tetapi, setidaknya, sikapmu akan menjadi sebuah sikap kerelaan untuk menerima pengaturan Tuhan, dan engkau akan datang dari suatu posisi kerelaan untuk tunduk kepada Tuhan, sehingga tidak ada pertentangan terhadap Tuhan akan muncul dalam dirimu.

Meskipun Ayub memiliki iman, apakah dia pada awalnya menyadari apa yang terjadi ketika ujian Tuhan menimpanya? (Tidak.) Manusia tidak memiliki kemampuan untuk secara langsung menembus alam roh; Ayub tidak tahu apa pun tentang yang sedang terjadi di sana—dia sama sekali tidak tahu apa-apa. Jadi, ketika ujian Tuhan menimpanya, dia pasti bingung, berpikir, “Oh, apakah yang terjadi? Semuanya begitu damai, mengapa tiba-tiba ini terjadi? Mengapa aku tiba-tiba kehilangan seluruh ternak dan harta milikku?” Dia bingung pada awalnya, tetapi kebingungan tidak sama dengan salah paham tentang Tuhan, kebingungan tidak sama dengan tidak mampu memahami apa yang sedang Tuhan lakukan. Hanya saja, semuanya terjadi begitu tiba-tiba; Ayub tidak tahu sebelumnya, dan tidak seorang pun memberitahunya sebelumnya—Ayub sama sekali tidak siap. Namun, ini tidak berarti dia akan membuat pilihan yang salah, mengambil jalan yang salah, atau tidak mampu tunduk. Jadi, apa yang dilakukan Ayub selanjutnya? Dia tentu menenangkan hatinya, merenungkan tindakannya dengan serius dan berdoa kepada Tuhan. Sesudah beberapa hari mencari, Ayub sampai pada kesimpulan, “Yahweh yang memberi, Yahweh juga yang mengambil; terpujilah nama Yahweh” (Ayub 1:21). Ayub membuat pernyataan ini yang mewakili sudut pandangnya dan jalan yang ditempuh. Meski Ayub pada awalnya merasa bingung saat ujian menimpa, dia tahu bahwa itu adalah perbuatan Tuhan dan bukan kehendak manusia. Tanpa izin Tuhan, tidak seorang pun akan dapat menyentuh apa yang telah Tuhan berikan kepada manusia, bahkan Iblis pun tidak. Di permukaan, Ayub tampaknya punya kesalahpahaman tentang apa yang sedang Tuhan lakukan; dia tidak tahu mengapa hal ini terjadi padanya atau apakah maksud Tuhan dengan hal ini. Ayub tidak sepenuhnya mengerti, tetapi kesalahpahamannya bukanlah suatu penyangkalan atau pertanyaan tentang apa yang sedang Tuhan lakukan; jenis kesalahpahaman Ayub adalah yang masih diperbolehkan Tuhan. Sesudahnya, dia segera menyadari bahwa Yahweh Tuhan bermaksud merenggut semua yang dia miliki, dan bahwa apa yang Tuhan lakukan adalah benar; Ayub segera berlutut untuk menerimanya. Bisakah orang biasa mencapai tingkat ini? Tidak bisa. Betapa bingung Ayub saat itu, atau berapa lama waktu yang dibutuhkannya sebelum dia bisa berlutut dan menerima semua yang telah menimpanya, sikapnya selalu berdiri di posisi makhluk ciptaan. Menghadapi kejadian ini, dia tidak berkata, “Aku kaya dan punya banyak pembantu, bagaimana bisa semua ini direnggut begitu saja? Aku perlu menyuruh para pelayanku untuk segera mendapatkannya kembali.” Apakah Ayub melakukan itu? Tidak. Dalam hatinya dia yakin bahwa itu adalah perbuatan Tuhan, dan manusia tidak dapat berbuat apa-apa. Ikut campur tangan akan berarti menentang apa yang telah Tuhan lakukan dan menentang semua yang menimpanya. Ayub tidak menyampaikan keluhan satu pun saat itu, juga tidak menghakimi apa yang terjadi atau ikut campur tangan untuk berusaha memutarbalikkan semuanya. Ayub hanya menanti dan diam-diam mengamati bagaimana segala sesuatunya akan terjadi, melihat apa yang akan Tuhan lakukan. Dari awal hingga akhir, yang dilakukan Ayub adalah berpegang teguh pada tempatnya yang pantas, yakni berpegang teguh pada tempat seorang makhluk ciptaan. Inilah yang dilakukannya. Meskipun Ayub agak bingung saat peristiwa-peristiwa ini menimpanya, dia mampu mencari dan mengakui bahwa semua yang dilakukan Sang Pencipta adalah benar, dan kemudian dia tunduk. Ayub tidak menggunakan cara manusia untuk mengatasi masalah ini. Ketika para bandit datang, Ayub membiarkan mereka merampas apa yang mereka mau; dia tidak bertindak berdasarkan sifat yang gampang marah untuk berjuang melawan mereka. Dalam hatinya, Ayub berpikir, “Tanpa izin Tuhan, mereka tidak bisa merampas apa pun. Sekarang sesudah mereka mengambil semuanya, jelas bahwa Tuhan mengizinkannya. Campur tangan apa pun dari manusia tidak akan berguna. Manusia tidak dapat bertindak berdasarkan sikap mereka yang gampang marah, mereka tidak dapat ikut campur.” Tidak ikut campur bukan berarti dia menoleransi para bandit; itu bukanlah tanda kelemahan atau takut kepada para bandit. Sebaliknya, Ayub takut akan tangan Tuhan dan punya hati yang takut akan Tuhan. Ayub berkata, “Biarkan mereka mengambilnya. Bagaimanapun, semuanya itu diberikan oleh Tuhan.” Bukankah ini yang seharusnya dikatakan oleh makhluk ciptaan? (Ya.) Ayub sama sekali tidak mengeluh. Dia tidak menyuruh siapa pun untuk melawan atau mendapatkan kembali barang-barangnya atau melindungi barang-barangnya. Bukankah ini perwujudan sejati dari ketundukan kepada Tuhan? (Ya.) Ayub mampu melakukan ini karena dia memiliki pemahaman yang benar tentang kedaulatan Tuhan. Tanpa pemahaman ini, Ayub akan menggunakan cara-cara manusia untuk berjuang melawan dan merebut kembali barang-barangnya, dan bagaimana Tuhan akan memandang ini? Itu bukan tunduk pada pengaturan Tuhan. Itu berarti tidak punya pemahaman akan hal-hal yang dilakukan oleh tangan Tuhan, dan percaya kepada-Nya selama bertahun-tahun akan sia-sia saja. Senang saat Tuhan memberi, tapi marah saat Dia mengambil, merasa tidak terima dan ingin merebutnya kembali secara paksa; tidak puas dengan apa yang Tuhan lakukan, tidak ingin kehilangan hal-hal tersebut; hanya menerima upah dari Tuhan tetapi tidak mau sesuatu diambil oleh-Nya; tidak mau tunduk pada pengaturan tangan Tuhan—apakah ini bertindak dari posisi makhluk ciptaan? (Tidak.) Ini memberontak, melawan. Bukankah orang sering menunjukkan perilaku ini? (Ya.) Benar-benar kebalikan dari apa yang dilakukan Ayub. Bagaimana Ayub mengungkapkan bahwa dia mampu takut akan Yahweh pada posisi sebagai makhluk ciptaan, tunduk dan menerima ujian dari Tuhan, dan menerima apa yang Tuhan timpakan kepadanya? Apakah Ayub mengamuk? Apakah dia mengeluh? Apakah Ayub menggunakan segala macam cara dan sarana manusia untuk mendapatkan kembali semuanya? Tidak—dia mengizinkan Tuhan untuk mengambilnya dengan bebas. Bukankah ini memiliki iman? Ayub memiliki iman yang sejati, pemahaman yang sejati, dan ketundukan yang sejati. Tidak satu pun dari semua hal ini mudah; dibutuhkan kurun waktu tertentu untuk mengalami, mencari, dan merangkulnya. Ayub hanya dapat memperlihatkan perwujudan ini sesudah dia memiliki tingkat pemahaman tertentu tentang Sang Pencipta. Apakah yang dikatakan Ayub pada akhirnya? (“Yahweh yang memberi, Yahweh juga yang mengambil; terpujilah nama Yahweh” (Ayub 1:21).) Dan apakah yang dikatakan istri Ayub? “Kutuklah tuhan dan matilah!” (Ayub 2:9). Yang dimaksudkannya adalah, “Berhentilah percaya. Jika memang tuhan yang kaupercayai, mengapa engkau menghadapi malapetaka? Bukankah ini pembalasan? Engkau tidak melakukan kesalahan apa pun, mengapa ini terjadi padamu? Mungkin imanmu tidak benar?” Bagaimanakah Ayub menanggapi istrinya? Dia berkata: “Engkau berbicara seperti perempuan bodoh” (Ayub 2:10). Ayub mengatakan istrinya bodoh; dia tidak memiliki iman sejati dan pemahaman akan Tuhan, itulah sebabnya dia bisa mengucapkan kata-kata yang menentang Tuhan. Istri Ayub tidak mengenal Tuhan. Ketika suatu hal besar terjadi yang jelas-jelas adalah perbuatan Tuhan, dia secara mengejutkan tidak dapat mengenalinya, dan bahkan menasihati Ayub, dan berkata, “Engkau telah mengambil jalan yang salah. Berhentilah percaya dan tinggalkan tuhanmu.” Sungguh suatu hal yang menyebalkan untuk didengar! Mengapa dia mendesak Ayub untuk meninggalkan Tuhan? Karena dia sudah kehilangan harta miliknya dan tidak lagi dapat menikmatinya. Dari seorang wanita kaya berubah menjadi orang miskin yang tidak punya apa-apa. Dia tidak puas Tuhan telah mengambil miliknya, jadi dia menyuruh Ayub untuk berhenti percaya, yang implikasinya adalah: “Aku tidak percaya lagi, dan engkau juga seharusnya tidak percaya. Rumah tangga yang sempurna sudah dirampas, menjadikan kita tidak punya apa-apa. Dalam sekejap mata, kita kehilangan segalanya, kekayaan kita berubah menjadi kemelaratan. Apa gunanya percaya kepada tuhan yang seperti itu? Berhentilah percaya!” Bukankah ini kata-kata yang bodoh? Beginilah kelakuannya. Apakah Ayub mendengarkannya? Tidak; Ayub tidak disesatkan atau dikacaukan olehnya, dia pun tidak menerima sudut pandangnya. Mengapa tidak? Ayub berpegang pada satu pernyataan: “Apakah kita mau menerima yang baik dari tangan Tuhan dan tidak mau menerima kesukaran?” (Ayub 2:10). Ayub berpikir, “Semua ini sangat normal. Bagaimanapun, tindakan Tuhan itu benar; manusia harus menerimanya saja. Manusia tidak seharusnya percaya kepada Tuhan hanya untuk mencari berkat. Aku sudah menikmati berkat Tuhan selama bertahun-tahun tanpa melakukan apa pun untuk Tuhan—sekarang saatnya untuk memberikan kesaksian tentang Dia. Apa yang diambil Tuhan adalah milik-Nya, Dia boleh mengambilnya kapan pun Dia kehendaki. Manusia tidak seharusnya menuntut, mereka hanya perlu menerima dan tunduk.” Jadi, apakah engkau harus menerima berkat karena percaya kepada Tuhan? Apakah seharusnya demikian? Ketika manusia mampu sepenuhnya memahami masalah ini, maka saat itulah mereka memiliki iman.

Apa pun yang dilakukan Sang Pencipta adalah benar dan merupakan kebenaran. Apa pun yang Dia lakukan, identitas dan status-Nya tidak berubah. Semua orang harus menyembah-Nya. Dialah Tuhan yang kekal, Penguasa yang kekal bagi umat manusia. Fakta ini tidak akan pernah dapat berubah. Manusia tidak dapat hanya mengakui Dia sebagai Tuhan ketika Dia melimpahkan anugerah kepada mereka, dan tidak mengakui-Nya sebagai Tuhan ketika Dia mengambil sesuatu dari mereka. Ini adalah sudut pandang salah manusia, bukan salah dalam tindakan Tuhan. Jika manusia memahami kebenaran, mereka akan mampu melihatnya dengan jelas, dan jika jauh di lubuk hatinya, manusia mampu menerima bahwa ini adalah kebenaran, hubungan mereka dengan Tuhan akan menjadi makin normal. Jika engkau mengatakan bahwa engkau mengakui firman Tuhan adalah kebenaran, tetapi ketika sesuatu terjadi engkau tidak memahami-Nya, engkau bahkan mengeluh, dan tidak memiliki ketundukan sejati, tidak ada artinya engkau mengatakan bahwa engkau mengakui firman Tuhan adalah kebenaran. Yang terpenting adalah hatimu harus mampu menerima kebenaran, dan apa pun yang terjadi, engkau harus mampu melihat bahwa tindakan Tuhan itu benar dan Dia itu benar. Inilah tipe orang yang memahami Tuhan. Ada banyak orang percaya yang hanya berfokus pada memahami doktrin. Mereka mengakui teori rohani, tetapi ketika sesuatu menimpa, mereka tidak menerima kebenaran dan tidak tunduk. Ini adalah orang-orang munafik. Hal-hal yang biasanya engkau katakan semuanya benar, tetapi ketika terjadi sesuatu yang tidak sesuai dengan gagasanmu sendiri, engkau tidak dapat menerimanya. Engkau berdebat dengan Tuhan, berpikir bahwa Tuhan seharusnya tidak melakukan ini atau itu. Engkau tidak dapat tunduk pada pekerjaan Tuhan, dan tidak mencari kebenaran atau merenungkan pemberontakanmu. Ini berarti engkau tidak tunduk kepada Tuhan. Engkau selalu suka berdebat dengan Tuhan; engkau selalu berpikir bahwa argumentasimu lebih unggul dari kebenaran, jika engkau dapat sampai ke tahap membagikan argumentasimu, maka banyak orang akan mendukungmu. Namun, meski banyak orang mendukungmu, mereka semua adalah manusia yang rusak. Bukankah orang-orang yang mendukung dan yang didukung semuanya adalah manusia yang rusak? Bukankah mereka semuanya tidak memiliki kebenaran? Sekalipun seluruh umat manusia mendukungmu dan menentang-Nya, Tuhan akan tetap benar. Tetap umat manusialah yang salah, yang memberontak dan melawan Tuhan. Apakah ini sekadar ungkapan? Tidak. Ini kenyataan; ini adalah kebenaran. Orang harus sering merenungkan dan mengalami aspek kebenaran ini. Tuhan telah melakukan pekerjaan-Nya dalam tiga tahap, dan pada setiap tahap ada banyak orang yang menentangnya. Seperti ketika Tuhan Yesus datang untuk melakukan pekerjaan penebusan-Nya, seluruh Israel bangkit melawan Dia. Namun kini, umat manusia memiliki miliaran orang yang semuanya mengakui Tuhan Yesus sebagai Juruselamat. Orang-orang yang percaya kepada-Nya tersebar di seluruh dunia. Tuhan Yesus telah menebus seluruh umat manusia. Ini kenyataan. Tidak peduli rakyat negara mana yang hendak menyangkalnya, itu tidak akan ada gunanya. Betapa pun rusaknya manusia menilai pekerjaan Tuhan, pekerjaan Tuhan dan kebenaran yang Tuhan firmankan selalu benar dan tepat. Betapa pun banyak orang di seluruh ras manusia bangkit melawan Tuhan, itu akan sia-sia belaka. Segala sesuatu yang Tuhan lakukan adalah benar; Dia tidak melakukan bahkan kesalahan terkecil sekali pun. Manusia yang rusak tidak memiliki kebenaran dan sama sekali tidak mampu melihat makna penting dan esensi pekerjaan Tuhan dengan jelas sehingga tidak ada suatu pun yang mereka katakan sesuai dengan kebenaran. Bahkan jika engkau merangkum semua teori manusia, tetap saja itu bukan kebenaran. Semuanya itu tidak dapat mengungguli satu pun dari firman Tuhan, atau satu pun dari kebenaran. Ini kenyataannya. Jika tidak memahami hal ini, manusia harus perlahan-lahan mengalaminya. Apakah prasyarat dari pengalaman ini? Engkau harus pertama-tama mengakui dan menerima bahwa firman Tuhan adalah kebenaran. Selanjutnya, engkau harus menerapkan dan mengalaminya. Sebelum engkau sadari, engkau akan mendapati bahwa firman Tuhan adalah kebenaran—ini mutlak benar. Pada titik ini, engkau akan mulai menghargai firman Tuhan, mementingkan mengejar kebenaran, mampu menerima kebenaran ke dalam hatimu, dan menjadikannya hidupmu.
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Pelaksanaan Tugas dengan Baik Membutuhkan Kerja Sama yang Harmonis

Kerja sama yang harmonis dibutuhkan untuk pelaksanaan tugas yang benar. Karena semua orang memiliki watak yang rusak dan tak seorang pun memiliki kebenaran, hanya melalui kerja sama yang harmonis, barulah mereka mampu melaksanakan tugas mereka dengan baik. Kerja sama yang harmonis tidak hanya bermanfaat untuk jalan masuk kehidupan orang-orang, tetapi juga untuk pelaksanaan tugas mereka yang benar, dan pekerjaan gereja. Mereka yang bekerja sama secara harmonis adalah orang-orang yang memiliki kemanusiaan dan kejujuran yang relatif baik. Namun, jika kemanusiaan seseorang tidak baik, jika dia terlalu congkak dan merasa dirinya benar, atau terlalu bengkok dan licik, maka dia tidak mungkin dapat bekerja sama secara harmonis dengan orang lain. Ada orang-orang yang tidak melakukan pekerjaan yang semestinya, tidak sungguh-sungguh ketika melaksanakan tugas mereka, dan selalu melakukan hal-hal yang meyimpang. Orang-orang semacam ini tidak mampu bekerja sama dengan orang lain, dan tidak mampu menemukan keharmonisan atau hidup rukun dengan siapa pun. Orang-orang semacam itu tidak memiliki kemanusiaan dan mereka adalah binatang buas, setan dan Iblis. Semua orang berkemanusiaan baik yang taat dan tunduk pasti akan mendapatkan hasil saat melaksanakan tugas mereka, dan dengan mudah bekerja sama dengan orang lain. Sedangkan orang yang tidak sungguh-sungguh melaksanakan tugas mereka, yang berperilaku tidak taat dan sulit diatur, atau yang bahkan mengganggu pelaksanaan tugas orang lain—jika mereka tidak mau berubah setelah berkali-kali dinasihati, dan tidak pernah berniat untuk bertobat, selalu menyebabkan kekacauan dan gangguan dalam tugas mereka, dan karakter mereka tercela, mereka harus segera dikeluarkan, agar dapat menghindari masalah atau malapetaka atas pekerjaan gereja. Ini adalah masalah yang harus diselesaikan oleh para pemimpin dan pekerja.

Ada orang-orang yang tidak bertanggung jawab ketika melaksanakan tugas mereka, yang menyebabkan pekerjaan harus selalu dikerjakan ulang. Hal ini sangat memengaruhi keefektifan pekerjaan. Selain kurangnya pengetahuan spesialisasi dan pengalaman orang, adakah alasan lainnya yang menyebabkan munculnya masalah ini? (Ketika seseorang agak congkak dan merasa dirinya benar, bertindak sewenang-wenang dan sepihak, dan tidak melaksanakan tugasnya berdasarkan prinsip.) Pengetahuan spesialisasi dan pengalaman dapat dipelajari dan dikumpulkan sedikit demi sedikit, tetapi jika ada masalah dengan watak seseorang, apakah menurutmu masalah itu mudah untuk diselesaikan? (Tidak, itu tidak mudah.) Jika demikian, bagaimana cara menyelesaikannya? (Orang tersebut harus mengalami hajaran, penghakiman dan pemangkasan.) Dia harus mengalami penghakiman, hajaran dan pemangkasan—perkataan ini benar, tetapi hal itu hanya dapat dicapai oleh orang yang mengejar kebenaran. Mampukah orang yang tidak mencintai kebenaran menerima dirinya dipangkas? Tidak. Ketika pekerjaan harus selalu dikerjakan ulang saat orang melaksanakan tugas mereka, masalah terbesar bukanlah karena kurangnya pengetahuan khusus atau kurangnya pengalaman mereka, melainkan karena mereka terlalu merasa diri benar dan congkak, karena mereka tidak bekerja sama secara harmonis, tetapi bertindak sewenang-wenang dan sepihak—akibatnya mereka mengacaukan pekerjaan dan tidak ada yang berhasil dicapai, dan seluruh upaya pun terbuang sia-sia. Dan masalah yang paling serius dalam hal ini adalah watak rusak dalam diri orang. Ketika watak rusak dalam diri orang menjadi terlalu parah, mereka bukan orang-orang yang baik, mereka adalah orang-orang yang jahat. Watak orang-orang jahat jauh lebih parah daripada watak rusak biasa. Orang-orang jahat cenderung melakukan perbuatan jahat, mereka cenderung mengacaukan dan mengganggu pekerjaan gereja. Satu-satunya yang mampu orang-orang jahat lakukan saat mereka melaksanakan tugas adalah melakukan segala sesuatu dengan buruk dan mengacaukan semuanya; jerih payah mereka lebih merepotkan daripada menguntungkan. Ada orang-orang yang tidak jahat, tetapi mereka melaksanakan tugas mereka menurut watak rusak mereka—dan mereka juga tidak mampu melaksanakan tugas mereka dengan benar. Singkatnya, watak rusak sangat menghalangi orang untuk melaksanakan tugas mereka dengan benar. Menurutmu, yang manakah aspek watak rusak di dalam diri orang yang paling berdampak pada keefektifan mereka ketika melaksanakan tugas mereka? (Kecongkakan dan sikap merasa diri benar.) Dan apa perwujudan utama kecongkakan dan sikap merasa diri benar? Bertindak sewenang-wenang dan sepihak, melakukan sesuatu dengan caramu sendiri, tidak mendengarkan saran orang lain, tidak berkonsultasi dengan orang lain, tidak bekerja sama secara harmonis, dan selalu berusaha menjadi penentu keputusan. Meskipun banyak saudara-saudari mungkin bekerja sama untuk melaksanakan tugas tertentu, setiap mereka mengerjakan tugas mereka sendiri, pemimpin tim atau pengawas tertentu selalu ingin menjadi penentu keputusan; apa pun yang mereka lakukan, mereka tidak pernah bekerja sama secara harmonis dengan orang lain, dan mereka tidak terlibat dalam persekutuan, dan mereka melakukan segala sesuatu dengan terburu-buru tanpa terlebih dahulu mencapai kesepakatan dengan orang lain. Mereka membuat semua orang hanya mendengarkan mereka, dan di sinilah masalahnya. Selain itu, ketika orang lain melihat masalah tersebut, tetapi tidak tampil untuk menghentikan orang yang bertanggung jawab tersebut, hal itu pada akhirnya mengakibatkan situasi di mana orang tidak efektif dalam tugas mereka, pekerjaan menjadi sangat berantakan, dan semua orang yang terlibat harus mengulang pekerjaan mereka, melelahkan diri mereka sendiri selama prosesnya. Siapa yang bertanggung jawab atas hasil yang begitu parah? (Orang yang bertanggung jawab.) Apakah orang lain yang terlibat juga bertanggung jawab? (Ya.) Orang yang bertanggung jawab bertindak sewenang-wenang dan sepihak, bersikeras melakukan segala sesuatu dengan cara mereka, dan yang lainnya melihat masalah, tetapi tidak melakukan apa pun untuk menghentikan mereka, dan, yang lebih parah, mereka bahkan mengikuti; bukankah ini menjadikan mereka kaki tangan orang itu? Jika engkau tidak membatasi, menghalangi, atau menyingkapkan orang ini, tetapi sebaliknya mengikuti mereka dan membiarkan mereka memanipulasi dirimu, bukankah itu berarti engkau sedang memberikan kebebasan kepada Iblis untuk mengganggu pekerjaan gereja? Ini tentu saja adalah masalahmu. Ketika engkau semua melihat ada masalah dengan pekerjaan pengawas tetapi tidak berusaha menghentikan mereka, tidak bersekutu dan menyingkapkan mereka, dan tidak berusaha membatasi mereka, dan terlebih lagi tidak melaporkan masalah tersebut kepada orang-orang di atasmu, melainkan berperan sebagai penyenang orang, bukankah ini perwujudan ketidaksetiaan kepada Tuhan? Apakah penyenang orang setia kepada Tuhan? Sama sekali tidak. Engkau bukan saja tidak setia kepada Tuhan—engkau sedang terus-menerus bertindak sebagai kaki tangan dan pengikut Iblis. Engkau sama sekali tidak memiliki kesetiaan terhadap tugas dan tanggung jawabmu, tetapi engkau sangat setia kepada Iblis. Di sinilah letak esensi masalahnya. Mengenai kurangnya kemampuan profesional, masih mungkin bagimu untuk terus belajar dan merangkum pengalamanmu saat melaksanakan tugasmu. Masalah semacam itu dapat diselesaikan dengan mudah. Hal yang paling sulit untuk dibereskan adalah watak rusak manusia. Jika engkau semua tidak mengejar kebenaran atau mencoba membereskan watak rusakmu, tetapi selalu berperan sebagai penyenang orang—tidak menyingkapkan dan memangkas mereka yang kaulihat melanggar prinsip, juga tidak memberikan bimbingan dan membantu mereka, tetapi selalu menarik diri, tidak memikul tanggung jawab sama sekali—maka pelaksanaan tugasmu yang seperti itu hanya akan merugikan dan menunda pekerjaan gereja. Memperlakukan pelaksanaan tugasmu sebagai permainan dan tidak memikul tanggung jawab sedikit pun tidak hanya memengaruhi efektivitas pekerjaan, tetapi juga menyebabkan penundaan berulang kali dalam kemajuan pekerjaan gereja. Jika engkau melaksanakan tugasmu dengan cara seperti ini, bukankah engkau hanya bersikap asal-asalan dan menipu Tuhan? Apakah itu memperlihatkan kesetiaan apa pun kepada Tuhan? Jika engkau terus-menerus bersikap asal-asalan ketika melaksanakan tugasmu, dan bersiteguh tidak mau bertobat, maka engkau pasti akan disingkirkan.

Bagaimana seharusnya engkau menangani kesulitan yang kauhadapi saat melaksanakan tugasmu? Cara terbaik adalah setiap orang harus mencari kebenaran bersama-sama untuk menyelesaikan masalah dan mencapai kesepakatan. Selama engkau memahami prinsip-prinsip, engkau akan tahu apa yang harus kaulakukan. Ini adalah cara terbaik untuk menyelesaikan masalah. Jika engkau tidak mencari kebenaran untuk menyelesaikan masalah, dan malah hanya bertindak berdasarkan gagasan dan imajinasimu sendiri, artinya engkau tidak sedang melaksanakan tugasmu. Apa perbedaan antara hal ini dan bekerja di tengah masyarakat yang tidak percaya dan di dunia Iblis? Rumah Tuhan dikuasai oleh kebenaran, dan oleh Tuhan. Apa pun masalah yang muncul, kebenaran harus dicari untuk menyelesaikannya. Sebanyak apa pun pendapat yang berbeda atau sebanyak apa pun perbedaannya, semuanya harus dikemukakan dan dipersekutukan. Kemudian, setelah kesepakatan tercapai, tindakan harus diambil berdasarkan prinsip. Dengan demikian, engkau tidak hanya mampu menyelesaikan masalah, tetapi engkau juga mampu menerapkan kebenaran dan melaksanakan tugasmu dengan benar. Engkau juga mampu mencapai kerja sama yang harmonis selama proses penyelesaian masalah. Jika semua orang yang melaksanakan tugas mereka mencintai kebenaran, akan mudah bagi mereka untuk menerima dan tunduk kepada kebenaran; tetapi jika mereka congkak dan merasa diri mereka benar, tidak mudah bagi mereka untuk menerima kebenaran, meskipun orang mempersekutukannya. Ada orang-orang yang tidak memahami kebenaran, tetapi selalu ingin orang lain mendengarkan mereka. Orang-orang semacam ini hanya mengganggu pelaksanaan tugas orang lain. Inilah sumber masalahnya, dan itu harus dibereskan sebelum orang dapat melaksanakan tugas mereka dengan benar. Jika, dalam melaksanakan tugasnya, orang selalu congkak dan semaunya sendiri, selalu bertindak sewenang-wenang dan sepihak, melakukan segala sesuatu dengan sembrono dan sesuka hatinya, tanpa bekerja sama atau membahas segala sesuatu dengan orang lain, dan tanpa mencari prinsip-prinsip kebenaran—sikap seperti apakah ini terhadap tugas seseorang? Dapatkah orang melaksanakan tugasnya dengan baik dengan cara seperti ini? Jika orang semacam ini tidak pernah menerima dirinya dipangkas, sama sekali tidak menerima kebenaran, dan masih terus melakukan segala sesuatu dengan caranya sendiri, dengan gegabah dan sesuka hatinya, tanpa bertobat atau berubah—berarti itu bukan sekadar masalah sikap, melainkan masalah dengan kemanusiaan dan karakternya. Inilah orang yang tidak memiliki kemanusiaan. Mampukah orang yang tidak memiliki kemanusiaan melaksanakan tugasnya dengan benar? Tentu saja tidak. Jika, saat melaksanakan tugasnya, orang bahkan melakukan perbuatan buruk dengan sembrono dan mengganggu pekerjaan gereja, mereka adalah orang jahat. Orang-orang semacam itu tidak cocok untuk melaksanakan tugas. Pelaksanaan tugas mereka hanya mengakibatkan gangguan dan kerusakan, dan mereka menimbulkan lebih banyak kerugian daripada kebaikan, sehingga mereka harus didiskualifikasi dari pelaksanaan tugasnya dan dikeluarkan dari gereja. Itulah sebabnya apakah orang mampu melaksanakan tugasnya dengan baik tidak semata-mata bergantung pada kualitas mereka, tetapi pada dasarnya bergantung pada sikap mereka ketika melaksanakan tugas, karakter mereka, apakah kemanusiaan mereka baik atau buruk, dan apakah mereka mampu menerima kebenaran. Inilah akar masalahnya. Apakah hatimu terfokus pada tugasmu, apakah engkau mencurahkan segenap hatimu ke dalamnya dan bertindak dengan segenap hati, apakah engkau memiliki sikap yang serius dan teliti terhadap tugasmu, apakah engkau bersungguh-sungguh dan rajin: inilah hal-hal yang Tuhan lihat, dan Tuhan memeriksa setiap orang. Dapatkah tugas orang dilaksanakan dengan baik jika kebanyakan dari mereka tidak bertanggung jawab dan tak seorang pun bersungguh-sungguh, dan meskipun di dalam hatinya, mereka tahu apa yang benar untuk dilakukan, mereka tidak berusaha mengejar prinsip, dan tak seorang pun menganggapnya serius? Dalam situasi seperti ini, para pemimpin dan pekerja harus menindaklanjuti, memeriksa, dan memberikan arahan, atau mencari orang yang bertanggung jawab untuk menjadi pemimpin tim atau pengawas. Dengan cara ini, sebagian besar orang dapat didorong untuk bertindak, dan hasil yang baik dapat dicapai saat mereka melaksanakan tugas mereka. Jika ada seseorang yang muncul dan mengganggu serta merusak, maka biarlah mereka langsung dikeluarkan, karena setelah sumber masalahnya dibereskan, akan mudah bagi orang untuk melaksanakan tugasnya secara efektif. Ada orang-orang yang mungkin memiliki sedikit kualitas, tetapi tidak bertanggung jawab dalam melaksanakan tugas mereka. Mereka mungkin memiliki keterampilan teknis atau pengetahuan profesional, tetapi tidak mengajarkannya kepada orang lain. Para pemimpin dan pekerja harus menyelesaikan masalah ini. Para pemimpin dan pekerja harus bersekutu dengan mereka, dan mendorong mereka untuk mengajarkan keterampilan mereka kepada orang lain, sehingga orang lain dapat mempelajari keterampilan itu secepat mungkin, dan menguasai pengetahuan profesional. Sebagai seseorang yang berpengalaman dalam pengetahuan profesional, janganlah engkau berperilaku seolah-olah engkau lebih baik daripada orang lain atau memamerkan kualifikasimu; engkau harus secara proaktif mengajarkan keterampilan dan pengetahuanmu kepada para pemula, sehingga setiap orang dapat melaksanakan tugasnya dengan baik bersama-sama. Mungkin engkau adalah orang yang paling berpengetahuan tentang profesimu dan unggul dalam hal keterampilan, tetapi ini adalah karunia yang Tuhan berikan kepadamu, dan engkau harus menggunakannya untuk melaksanakan tugasmu dan memanfaatkan kekuatanmu. Betapa pun terampil atau berbakatnya dirimu, engkau tidak dapat memikul pekerjaan itu seorang diri; suatu tugas akan dilaksanakan dengan lebih efektif jika setiap orang mampu menguasai keterampilan dan memiliki pengetahuan akan suatu profesi. Seperti kata pepatah, manusia yang cakap membutuhkan dukungan tiga orang lainnya. Secakap apa pun seseorang, tanpa bantuan orang lain, itu tidak cukup. Oleh karena itu, tak seorang pun boleh bersikap congkak dan tak seorang pun boleh bertindak sewenang-wenang dan sepihak. Orang harus memberontak terhadap daging, mengesampingkan gagasan dan pendapatnya sendiri, dan bekerja sama secara harmonis dengan semua orang lain. Siapa pun yang memiliki pengetahuan profesional harus dengan penuh kasih membantu orang lain, sehingga mereka pun dapat menguasai keterampilan dan pengetahuan tersebut. Hal ini bermanfaat dalam pelaksanaan tugas. Jika memiliki keterampilan selalu dipandang dan dianggap sebagai sarana mencari nafkah, dan engkau takut jika mengajarkannya kepada orang lain akan membuatmu kelaparan—ini adalah pandangan orang tidak percaya. Itu adalah penerapan yang egois, tercela, dan tidak akan berlaku di rumah Tuhan. Jika engkau tidak pernah mampu menerima kebenaran, dan tidak pernah bersedia berjerih payah, engkau hanya akan disingkirkan. Jika engkau memperhatikan maksud Tuhan dan bersedia untuk setia pada pekerjaan rumah-Nya, engkau harus mempersembahkan semua kekuatan dan keterampilanmu, sehingga orang lain dapat belajar dan memahaminya, serta melaksanakan tugasnya dengan lebih baik. Inilah yang sesuai dengan maksud Tuhan; hanya orang-orang semacam itulah yang memiliki kemanusiaan, dan mereka dikasihi serta diberkati oleh Tuhan.

Apa yang harus orang lakukan agar dapat melaksanakan tugasnya dengan baik? Mereka harus mencari prinsip-prinsip kebenaran dalam segala hal dalam pelaksanaan tugas mereka, dan melaksanakannya dengan segenap hati dan segenap kekuatan mereka—hanya itulah yang diperlukan. Mencurahkan segenap hati dan kekuatan berarti menaruh segenap hatinya ke dalam tugasnya dan tidak membiarkan hal-hal lain memenuhinya, mengerahkan segenap upayanya ke dalam tugasnya, dan memanfaatkan kualitas, karunia, kelebihan, dan hal-hal yang dipahaminya. Jika engkau memiliki kemampuan mengerti dan kemampuan memahami, ketika engkau memiliki ide yang bagus, engkau harus mengomunikasikannya dengan orang lain, mendengarkan masukan semua orang, belajar dari kelebihan satu sama lain untuk melengkapi kelemahan masing-masing, dan bekerja sama dengan harmonis. Dengan cara ini, pelaksanaan tugasmu akan membuahkan hasil, dan engkau akan melaksanakan tugasmu dengan memenuhi standar. Jika engkau selalu ingin menanggung semuanya sendiri, melakukan hal-hal besar seorang diri, dan memamerkan dirimu sendiri untuk membuat orang lain sangat menghormatimu, dan engkau menolak serta menekan orang-orang yang memiliki kelebihan, tidak memberi mereka kesempatan apa pun untuk menunjukkannya, apakah engkau sedang melaksanakan tugasmu? Ini artinya bersikap otoriter; itu artinya pamer. Itu adalah perilaku Iblis, bukan pelaksanaan tugas. Apa pun kelebihan, karunia, atau bakat khusus yang orang miliki, mereka tidak dapat memikul seluruh pekerjaan seorang diri; mereka harus belajar bekerja sama secara harmonis agar dapat melaksanakan pekerjaan gereja dengan baik. Itulah sebabnya, kerja sama yang harmonis adalah prinsip penerapan dalam melaksanakan tugas. Selama engkau memberikan segenap hatimu, segenap upayamu, dan pengabdianmu, serta mempersembahkan semua yang bisa kaulakukan, engkau sedang melaksanakan tugasmu dengan baik. Jika engkau memiliki pemikiran atau ide tertentu, sampaikanlah itu kepada orang lain; jangan menahan atau menyembunyikannya. Jika engkau memiliki saran, sampaikan itu; ide siapa pun yang selaras dengan kebenaran harus diterima dan ditaati. Lakukan ini, dan engkau akan mencapai kerja sama yang harmonis. Inilah yang dimaksud dengan melaksanakan tugas dengan penuh pengabdian. Dalam melaksanakan tugasmu, engkau tidak diharuskan untuk menanggung semuanya sendiri, juga tidak diharuskan untuk bekerja mati-matian, atau menjadi “satu-satunya bunga yang mekar” atau orang yang menonjol sendiri; sebaliknya, engkau diharuskan untuk belajar caranya bekerja sama dengan orang lain secara harmonis, dan melakukan semua yang bisa kaulakukan, memenuhi tanggung jawabmu, mengerahkan segenap upayamu. Itulah artinya melaksanakan tugas. Melaksanakan tugasmu berarti mengerahkan bagian dari kekuatan dan memancarkan terang yang kaumiliki dan mencapai hasil. Itu sudah cukup. Jangan selalu berusaha untuk pamer, selalu mengatakan hal-hal yang terdengar muluk, melakukan berbagai hal sendiri. Engkau harus belajar bagaimana bekerja sama dengan orang lain, dan engkau harus memberi lebih banyak perhatian untuk mendengarkan saran orang lain dan menemukan kelebihan mereka. Dengan cara ini, bekerja sama secara harmonis menjadi mudah. Jika engkau selalu berusaha untuk pamer dan menjadi penentu keputusan, itu artinya engkau tidak bekerja sama secara harmonis. Apa yang sedang kaulakukan? Engkau sedang menimbulkan gangguan dan melemahkan orang lain. Menimbulkan gangguan dan melemahkan orang lain berarti memainkan peran Iblis; itu bukan pelaksanaan tugas. Jika engkau selalu melakukan hal-hal yang menimbulkan gangguan dan melemahkan orang lain, sebanyak apa pun upayamu atau kesungguhanmu, Tuhan tidak akan mengingatnya. Engkau mungkin hanya memiliki sedikit kekuatan, tetapi jika engkau mampu bekerja sama dengan orang lain, dan dapat menerima saran yang sesuai, dan jika engkau memiliki motivasi yang benar, dan mampu melindungi pekerjaan rumah Tuhan, engkau adalah orang yang tepat. Terkadang, dengan satu kalimat, engkau dapat memecahkan masalah dan membawa manfaat bagi semua orang; terkadang, setelah engkau mempersekutukan satu pernyataan kebenaran, setiap orang memiliki jalan ke depan, dan mampu bekerja sama secara harmonis, dan semua berupaya keras bersama-sama, dalam satu hati, dan memiliki pandangan dan pendapat yang sama, sehingga pekerjaan menjadi sangat efektif. Walaupun mungkin tak seorang pun ingat bahwa engkau memainkan peran ini, dan engkau mungkin tidak merasa seolah-olah telah berusaha keras, di mata Tuhan, engkau akan menjadi orang yang menerapkan kebenaran, orang yang bertindak berdasarkan prinsip-prinsip. Tuhan akan mengingat apa yang kaulakukan. Inilah yang disebut melaksanakan tugasmu dengan penuh pengabdian. Kesulitan apa pun yang kaualami dalam melaksanakan tugasmu, sebenarnya semuanya dapat diatasi dengan mudah. Selama engkau adalah orang yang jujur dengan hati yang condong kepada Tuhan, dan mampu mencari kebenaran, tidak ada masalah yang tidak dapat diselesaikan. Jika engkau tidak memahami kebenaran, engkau harus belajar untuk taat. Jika ada orang yang memahami kebenaran atau berbicara sesuai dengan kebenaran, engkau harus menerimanya dan menaatinya. Engkau tidak boleh melakukan hal apa pun yang mengganggu atau merusak, dan tidak bertindak sewenang-wenang dan sepihak. Dengan demikian, engkau tidak akan melakukan kejahatan. Engkau harus ingat: Melaksanakan tugasmu bukanlah soal mengurus kegiatanmu sendiri atau urusanmu sendiri. Ini bukanlah pekerjaan pribadimu, ini adalah pekerjaan gereja, dan engkau hanya menyumbangkan kekuatan yang kaumiliki. Apa yang kaulakukan dalam pekerjaan pengelolaan Tuhan hanyalah sebagian kecil dari kerja sama manusia. Peranmu hanyalah peran kecil di suatu sudut. Itu adalah tanggung jawab yang kaupikul. Engkau harus memiliki nalar ini. Jadi, sebanyak apa pun orang yang sedang melaksanakan tugas mereka bersama, atau kesulitan apa pun yang mereka hadapi, hal pertama yang harus semua orang lakukan adalah berdoa kepada Tuhan dan bersekutu bersama-sama, mencari kebenaran, lalu menentukan apa prinsip penerapannya. Ketika mereka melaksanakan tugas mereka dalam cara seperti ini, mereka akan memiliki jalan penerapannya. Ada orang-orang yang selalu berusaha memamerkan diri, dan ketika diberi tanggung jawab atas suatu pekerjaan, mereka selalu ingin menjadi penentu keputusan. Perilaku macam apa ini? Ini bertindak sewenang-wenang dan sepihak. Mereka merencanakan sendiri apa yang akan mereka lakukan, tanpa memberi tahu orang lain, dan tidak mendiskusikan pendapat mereka dengan siapa pun; mereka tidak membagikan pendapat mereka kepada siapa pun atau mengungkapkannya tetapi menyembunyikannya di dalam hati mereka. Ketika saatnya tiba untuk bertindak, mereka selalu ingin memukau orang lain dengan prestasi mereka yang brilian, untuk memberikan kejutan besar kepada semua orang sehingga semua orang akan menghormati mereka. Apakah ini berarti mereka melaksanakan tugas mereka? Mereka sedang berusaha untuk memamerkan diri; dan ketika mereka memiliki status dan ketenaran, mereka akan mulai mengurus urusannya sendiri. Bukankah orang-orang seperti itu dikuasai oleh ambisi mereka? Mengapa engkau tidak memberi tahu siapa pun apa yang sedang kaulakukan? Karena pekerjaan ini bukan milikmu sendiri, mengapa engkau bertindak tanpa mendiskusikannya dengan siapa pun dan membuat keputusanmu sendiri? Mengapa engkau bertindak secara rahasia, beroperasi di dalam kegelapan sehingga tak seorang pun yang tahu mengenai hal tersebut? Mengapa engkau selalu berusaha membuat orang hanya mendengarkanmu? Jelas engkau memandang pekerjaan ini sebagai pekerjaan pribadimu sendiri. Engkau adalah bosnya, dan semua orang lainnya adalah pegawaimu—mereka semua bekerja untukmu. Jika engkau selalu memiliki pola pikir ini, bukankah ini masalah? Bukankah yang disingkapkan oleh orang semacam ini sebenarnya adalah watak Iblis? Ketika orang-orang seperti ini melaksanakan tugas, cepat atau lambat mereka akan disingkirkan.

Ketika orang memiliki masalah dalam hal bekerja sama dengan orang lain selama tugasnya, orang harus belajar cara menanganinya. Apa prinsip penanganannya? Efek apa yang harus dicapai? Belajarlah untuk bekerja sama secara harmonis dengan semua orang, dan berinteraksi dengan orang lain berdasarkan kebenaran, firman Tuhan, dan prinsip, bukan berdasarkan perasaan atau sikap yang gampang marah. Dengan demikian, bukankah kebenaran akan berkuasa di gereja? Selama kebenaran berkuasa, bukankah segala sesuatu akan ditangani dengan cara yang adil dan masuk akal? Menurutmu, bukankah kerja sama yang harmonis bermanfaat bagi semua orang? (Ya.) Melakukan segala sesuatu dengan cara seperti ini sangat bermanfaat bagimu. Pertama-tama, hal itu mendidik kerohanian secara positif dan berharga bagimu saat engkau melaksanakan tugasmu. Selain itu, hal ini mencegahmu agar tidak melakukan kesalahan, menyebabkan gangguan dan kekacauan, dan menempuh jalan antikristus. Apakah engkau semua takut menempuh jalan antikristus? (Ya.) Apakah merasa takut saja ada gunanya? Tidak—hanya merasa takut tidak dapat menyelesaikan masalah. Adalah normal untuk merasa takut menempuh jalan antikristus. Itu memperlihatkan bahwa seseorang mencintai kebenaran, seseorang yang mau berjuang ke arah kebenaran dan mau mengejarnya. Jika engkau merasa takut dalam hatimu, engkau harus mencari kebenaran dan menemukan jalan penerapan. Engkau harus memulainya dengan belajar bekerja sama dengan orang lain secara harmonis. Jika ada masalah, selesaikanlah dengan persekutuan dan diskusi sehingga semua orang dapat mengetahui prinsip-prinsipnya, serta jalan pikiran dan rencana spesifik tentang bagaimana menyelesaikannya. Bukankah ini menghalangimu dari bertindak sewenang-wenang dan sepihak? Selain itu, jika engkau memiliki hati yang takut akan Tuhan, engkau akan secara alami mampu menerima pemeriksaan Tuhan. Namun, engkau juga harus belajar untuk menerima pengawasan dari umat pilihan Tuhan, yang mengharuskanmu untuk berjiwa besar dan murah hati. Jika engkau melihat seseorang mengawasimu, memeriksa pekerjaanmu, atau memantaumu tanpa sepengetahuanmu, dan jika engkau menjadi cepat marah, memperlakukan orang ini seperti musuh dan memandang rendah mereka, dan bahkan menyerang dan menangani mereka seperti orang yang menggunting dalam lipatan, sebagai pengkhianat, mengharapkan agar mereka lenyap, berarti ini adalah masalah. Bukankah ini sangat keji? Lalu, apa bedanya engkau dengan raja setan? Apakah ini yang disebut memperlakukan orang dengan adil? Jika engkau bertindak dengan terbuka dan jujur, apakah diperiksa oleh orang lain adalah sesuatu yang perlu ditakuti? Jika engkau takut, itu berarti engkau sedang menyembunyikan sesuatu. Jika engkau tahu dalam hatimu bahwa engkau memiliki masalah, maka engkau harus menerima penghakiman dan hajaran Tuhan. Ini menunjukkan bahwa engkau memiliki nalar. Jika engkau tahu bahwa engkau memiliki masalah, tetapi engkau tidak mengizinkan siapa pun untuk mengawasimu, memeriksa pekerjaanmu, atau menyelidiki masalahmu, itu berarti engkau sangat tidak memiliki nalar, engkau adalah orang yang memberontak terhadap Tuhan dan menentang-Nya, dan dalam hal ini, masalahmu bahkan lebih serius. Jika umat pilihan Tuhan mengenali bahwa engkau adalah orang jahat atau pengikut yang bukan orang percaya, maka konsekuensinya akan menjadi jauh lebih menyusahkan—engkau akan dikeluarkan dan disingkirkan. Oleh karena itu, mereka yang mampu menerima pengawasan, pemeriksaan, dan penyelidikan dari orang lain adalah orang yang paling memiliki nalar; mereka berjiwa besar dan memiliki kemanusiaan yang normal. Ketika engkau menyadari bahwa pendekatanmu salah atau bahwa engkau memperlihatkan watak yang rusak, jika engkau mampu membuka diri dan bersekutu dengan orang-orang, ini akan membantu orang-orang di sekitarmu untuk mengawasimu. Menerima pengawasan tentu saja diperlukan, tetapi hal utamanya adalah berdoa kepada Tuhan, mengandalkan-Nya, dan terus-menerus memeriksa dirimu sendiri. Terutama ketika engkau telah mengambil jalan yang salah atau melakukan sesuatu yang salah, atau ketika engkau akan bertindak dengan cara yang sewenang-wenang dan diktatorial, dan seseorang di sekitarmu menunjukkannya dan memperingatkanmu, engkau harus menerima hal itu dan segera merenungkan dirimu sendiri, serta mengakui kesalahanmu, dan memperbaikinya. Hal ini dapat mencegahmu agar tidak menempuh jalan antikristus. Jika ada seseorang yang membantu dan mengingatkanmu dengan cara seperti ini, bukankah engkau terlindungi tanpa menyadarinya? Bagimu, ini adalah semacam perlindungan. Oleh karena itu, engkau tidak boleh selalu bersikap waspada terhadap saudara-saudarimu, atau terhadap orang-orang di sekitarmu. Jangan selalu menyamar dan menutupi dirimu sendiri, tidak membiarkan orang lain memahamimu atau melihat siapa dirimu. Jika hatimu selalu bersikap waspada terhadap orang lain, itu akan memengaruhi pencarianmu akan kebenaran, dan akan mudah bagimu untuk kehilangan pekerjaan Roh Kudus, serta kehilangan banyak kesempatan untuk disempurnakan. Jika engkau selalu bersikap waspada terhadap orang lain, engkau akan memiliki rahasia di dalam hatimu, dan engkau tidak akan mampu bekerja sama dengan orang lain. Engkau akan cenderung melakukan hal yang salah dan menempuh jalan yang salah, dan engkau akan tertegun ketika engkau melakukan kesalahan. Apa yang akan kaupikirkan pada saat itu? “Seandainya aku tahu akibatnya akan seperti ini, aku pasti telah bekerja sama dengan saudara-saudariku untuk melaksanakan tugasku sejak awal, dan pasti tidak akan ada masalah. Namun, karena aku selalu takut orang lain mengetahui yang sebenarnya tentang diriku, aku bersikap waspada terhadap mereka. Namun, pada akhirnya tak seorang pun melakukan kesalahan—akulah yang melakukan kesalahan pertama. Sungguh hal yang memalukan dan bodoh!” Jika engkau dapat berfokus untuk mencari kebenaran, dan membuka diri dalam persekutuan dengan saudara-saudarimu ketika engkau mengalami kesulitan, saudara-saudarimu dapat membantumu, dan memungkinkanmu untuk memahami jalan penerapan yang benar, dan prinsip-prinsip penerapan. Hal itu dapat melindungimu agar tidak menempuh jalan yang salah ketika melaksanakan tugasmu, sehingga engkau tidak akan gagal atau jatuh, atau dibenci dan ditolak oleh Tuhan lalu disingkirkan. Sebaliknya, engkau akan menerima perlindungan, melaksanakan tugasmu dengan benar, dan mendapatkan perkenanan Tuhan. Betapa besarnya manfaat yang orang peroleh dari kerja sama yang harmonis!

Frasa “kerja sama yang harmonis” mudah dipahami secara harfiah, tetapi sulit untuk diterapkan. Bukanlah hal yang mudah untuk hidup dalam aspek praktis dari perkataan ini. Mengapa tidak mudah? (Manusia memiliki watak yang rusak.) Benar. Manusia memiliki watak rusak yang congkak, jahat, keras kepala, dan sebagainya, dan ini menghalangi mereka untuk menerapkan kebenaran. Ketika engkau bekerja sama dengan orang lain, engkau menyingkapkan segala macam watak yang rusak. Sebagai contoh, engkau berpikir, “Engkau ingin aku bekerja sama dengan orang itu, tetapi apakah dia layak? Bukankah orang akan memandang rendah diriku jika aku bekerja sama dengan orang yang tidak memiliki kualitas?” Dan terkadang, engkau bahkan mungkin berpikir, “Orang itu sangat lamban dalam berpikir, dan dia tidak mengerti apa yang kukatakan!” atau “Hal yang ingin kukatakan itu berhikmat dan berwawasan luas. Jika kuberitahukan kepada mereka dan membiarkan mereka yang menguasainya, akankah aku tetap menonjol? Usulanku adalah yang terbaik. Jika aku hanya mengatakannya dan membiarkan mereka yang memahaminya, siapa yang akan tahu bahwa itu adalah kontribusiku?” Pemikiran dan pendapat semacam itu—perkataan setan semacam itu—sering kita dengar dan lihat. Jika engkau memiliki pemikiran dan pendapat semacam itu, akan relakah engkau bekerja sama dengan orang lain? Akan mampukah engkau mencapai kerja sama yang harmonis? Ini tidak mudah; ada tantangan yang besar untuk itu! Frasa “kerja sama yang harmonis” mudah diucapkan—buka saja mulutmu dan itu langsung terucap. Namun, ketika tiba saatnya untuk menerapkannya, ada penghalang yang besar di dalam dirimu. Pemikiranmu berubah-ubah. Terkadang, ketika engkau berada dalam suasana hati yang baik, engkau mungkin saja mampu bersekutu sedikit dengan orang lain; tetapi jika suasana hatimu buruk dan engkau terhalang oleh watak yang rusak, engkau sama sekali tidak akan mampu menerapkannya. Ada orang-orang, sebagai pemimpin, yang tidak mampu bekerja sama dengan siapa pun. Mereka selalu memandang rendah orang lain, selalu mencari-cari kesalahan orang, dan ketika mereka melihat kekurangan orang lain, mereka mengkritik dan menyerang orang itu. Ini menjadikan pemimpin semacam itu seperti buah yang busuk, dan mereka pun diberhentikan. Apakah mereka tidak memahami apa arti frasa “kerja sama yang harmonis”? Mereka sebenarnya memahaminya dengan sangat baik, tetapi tidak mampu menerapkannya. Mengapa mereka tidak mampu menerapkannya? Karena mereka terlalu menghargai status, dan watak mereka terlalu congkak. Mereka ingin memamerkan diri, dan ketika mereka telah memegang erat status tersebut, mereka tidak mau melepaskannya, karena takut status itu jatuh ke tangan orang lain dan membuat mereka tidak memiliki kekuasaan yang nyata. Mereka takut diabaikan oleh orang lain dan tidak dihormati, takut perkataan mereka tidak memiliki kuasa atau otoritas. Itulah yang mereka takutkan. Sampai sejauh mana kecongkakan mereka? Mereka kehilangan nalar dan tindakan mereka semaunya dan gegabah. Dan apa akibatnya? Mereka bukan saja melaksanakan tugas dengan buruk, tetapi tindakan mereka juga menimbulkan gangguan dan kekacauan, sehingga penugasan tugas mereka disesuaikan dan mereka diberhentikan. Katakan kepada-Ku, adakah tempat di mana orang semacam itu, dengan watak seperti itu, layak untuk melaksanakan tugas? Aku khawatir di mana pun mereka ditempatkan, mereka tidak akan melaksanakan tugas mereka dengan baik. Jika mereka tak mampu bekerja sama dengan orang lain, apakah itu berarti mereka akan mampu melaksanakan tugas dengan baik seorang diri? Tentu saja tidak. Jika mereka melaksanakan tugas mereka seorang diri, mereka akan makin tak terkendali, bahkan tindakan mereka bisa makin semaunya dan gegabah. Apakah engkau mampu melaksanakan tugasmu dengan baik atau tidak, itu tidak tergantung pada bakatmu, tingginya kualitasmu, kemanusiaanmu, kemampuanmu, atau keterampilanmu; itu tergantung pada apakah engkau adalah orang yang menerima kebenaran atau tidak dan apakah engkau mampu menerapkan kebenaran atau tidak. Jika engkau mampu menerapkan kebenaran dan memperlakukan orang lain dengan adil, engkau dapat mencapai kerja sama yang harmonis dengan orang lain. Kunci apakah orang mampu melaksanakan tugas mereka dengan baik dan mencapai kerja sama yang harmonis dengan orang lain, tergantung pada apakah mereka mampu menerima dan tunduk pada kebenaran atau tidak. Kualitas, bakat, kemampuan, usia orang, dll. bukanlah hal yang utama, semua itu adalah hal sekunder. Hal yang terpenting adalah melihat apakah orang itu mencintai kebenaran atau tidak, dan apakah orang itu mampu menerapkan kebenaran atau tidak. Setelah mendengarkan khotbah, mereka yang mencintai kebenaran dan mampu menerapkan kebenaran akan mengakui bahwa semua itu benar. Dalam kehidupan nyata, ketika mereka bertemu dengan orang-orang, peristiwa, dan hal-hal, mereka akan menerapkan kebenaran ini pada diri mereka sendiri. Mereka akan menerapkan kebenaran, itu akan menjadi kenyataan mereka sendiri, dan menjadi bagian dari hidup mereka sendiri. Itu akan menjadi kriteria dan prinsip yang mereka gunakan dalam cara berperilaku dan melakukan segala sesuatu; itu akan menjadi apa yang mereka jalani dan perlihatkan. Ketika mendengarkan khotbah, mereka yang tidak mencintai kebenaran juga akan mengakui bahwa semua itu benar, dan mengira mereka telah memahami semuanya. Mereka telah menyimpan doktrin itu di dalam hati mereka, tetapi prinsip dan kriteria apa yang mereka gunakan untuk mempertimbangkan sesuatu ketika melakukannya? Mereka selalu mempertimbangkan segala sesuatu berdasarkan kepentingan mereka sendiri; mereka tidak mempertimbangkan segala sesuatu dengan menggunakan kebenaran. Mereka takut bahwa menerapkan kebenaran akan menyebabkan mereka mengalami kerugian, dan takut dikritik dan dipandang rendah oleh orang lain—takut kehilangan muka. Mereka terus-menerus mempertimbangkan, lalu akhirnya berpikir, “Aku hanya akan melindungi status, reputasi, dan kepentinganku, inilah yang utama. Jika hal-hal ini tercapai, aku akan puas. Jika hal-hal ini tidak tercapai, aku tidak akan suka menerapkan kebenaran, juga tidak akan menikmati jika harus menerapkannya.” Apakah orang ini orang yang mencintai kebenaran? Sama sekali tidak. Ada orang-orang yang sangat serius ketika mendengarkan khotbah, dan bahkan membuat catatan. Setiap kali mereka mendengar kata kunci atau frasa penting, mereka mencatatnya di buku catatan, tetapi tidak menggunakan atau menerapkannya setelah itu. Tidak ada perubahan nyata yang terlihat seberapa lama pun waktu telah berlalu. Apakah orang seperti ini adalah orang yang mencintai kebenaran? Mereka yang mencintai kebenaran dapat menerapkannya setelah mereka memahaminya, sedangkan mereka yang tidak mencintai kebenaran tidak dapat menerapkannya, meskipun mereka memahaminya. Indikator terbesar apakah orang mencintai kebenaran adalah apakah dia mampu menerapkannya. Apakah menurutmu orang yang tidak mencintai kebenaran mampu membedakan antara yang benar dan yang salah? (Tidak.) Sebenarnya, dia mampu. Sebagai contoh, jika dia pernah bermurah hati kepada seseorang di masa lalu, tetapi kemudian orang itu menyinggung kepentingannya, dia akan berkata, “Orang itu tak berhati nurani. Aku pernah membantunya, dan sekarang dia memperlakukanku seperti ini!” Lihatlah, dia berbicara tentang hati nurani, tetapi standar apa yang dia gunakan untuk mengukur hati nurani seseorang, atau mana yang benar dan mana yang salah? Siapa pun yang berguna bagi dirinya, dan apa pun perkataan atau perbuatan yang bermanfaat baginya—hal-hal ini adalah positif, sedangkan apa pun yang tidak bermanfaat baginya adalah negatif. Seperti inilah egoistisnya cara pandang mereka. Apakah menurutmu orang semacam ini mampu memperoleh kebenaran? (Tidak.) Mengapa tidak mampu? (Dia tidak mampu memperoleh kebenaran karena tindakannya tidak berprinsip, dan dia tidak menerapkan kebenaran. Sebaliknya, dia bertindak demi keuntungannya sendiri, dan merencanakan untuk dirinya sendiri dalam segala hal.) Tepat sekali. Dia tidak mampu memperoleh kebenaran. Untuk orang seperti apakah kebenaran dipersiapkan? Kebenaran dipersiapkan untuk orang-orang yang mencintai kebenaran, dan mampu meninggalkan segalanya demi kebenaran. Inilah orang-orang yang mampu memperoleh kebenaran, dan pada akhirnya kebenaran itu menjadi milik mereka dan dikaruniakan kepada mereka. Itu berarti mampu menerapkan kebenaran, dan hidup dalam kebenaran dengan segala biaya, bahkan jika itu berarti mengorbankan kepentingan pribadi, atau hal-hal yang paling mereka cintai, dan mempersembahkan semuanya. Dengan cara seperti inilah kebenaran dapat diperoleh.

Menurutmu, apa yang paling orang hargai? Apakah itu nyawa manusia? (Ya.) Sebenarnya bukan. Misalkan engkau diminta menyerahkan nyawamu untuk Tuhan. Mampukah engkau menyerahkannya? Seandainya engkau diminta untuk mempersembahkan dirimu untuk Tuhan, dan mati seketika, mampukah engkau melakukannya? Ada orang-orang yang mampu melakukan hal ini. Oleh karena itu, nyawa bukanlah hal yang paling penting bagi orang, karena memang ada orang-orang yang bersedia mempersembahkan diri mereka kepada Tuhan, atau menyerahkan nyawa mereka untuk Tuhan, kapan pun dan di mana pun. Namun, ketika kepentingan atau reputasi dan status pribadi mereka dipertaruhkan, terutama jika menyangkut masa depan dan takdir mereka, mampukah mereka menerapkan kebenaran dan memberontak terhadap daging mereka sendiri? Ini adalah hal yang paling sulit untuk dilakukan. Apa hal terpenting bagi seseorang dalam situasi seperti ini? (Kepentingan, masa depan, dan takdirnya.) Benar. Hal terpenting baginya bukanlah nyawa, melainkan kepentingan, status, masa depan, dan takdirnya—hal-hal inilah yang paling dihargai dan dianggap berharga oleh orang. Seseorang yang mampu menyerahkan nyawanya untuk Tuhan belum tentu adalah orang yang mencintai kebenaran dan menerapkan kebenaran. Mampu menyerahkan nyawa untuk Tuhan mungkin sekadar slogan. Engkau berkata bahwa engkau mampu mempersembahkan nyawamu kepada Tuhan, tetapi mampukah engkau melepaskan manfaat status? Mampukah engkau melepaskan kehormatan? Mana yang lebih mudah untuk dikorbankan? (Orang lebih mudah mengorbankan nyawanya.) Ya. Ketika ada orang-orang yang dihadapkan pada pilihan, meskipun mereka mampu mengorbankan nyawa mereka sendiri, mereka tidak mampu melepaskan manfaat status, atau meninggalkan jalan mereka yang salah. Katakanlah engkau harus memilih di antara dua jalan. Jalan yang pertama adalah memilih untuk menjadi orang yang jujur, mengatakan yang sebenarnya, dan mengatakan apa yang ada di dalam hatimu, membuka dirimu kepada orang lain, atau mengakui kesalahanmu dan mengatakan fakta apa adanya, memperlihatkan kerusakan dan keburukanmu kepada orang lain dan mempermalukan dirimu. Jalan yang kedua adalah memberikan nyawamu untuk menjadi martir bagi Tuhan dan masuk ke dalam Kerajaan Surga ketika engkau mati. Jalan mana yang kaupilih? Ada orang-orang yang mungkin berkata, “Aku memilih untuk menyerahkan nyawaku bagi Tuhan. Aku bersedia mati untuk Dia; setelah mati, aku akan mendapatkan upahku, dan masuk ke dalam Kerajaan Surga.” Menyerahkan nyawa untuk Tuhan dapat dicapai dalam satu dorongan yang kuat, oleh mereka yang bertekad untuk melakukannya. Namun, dapatkah menerapkan kebenaran dan menjadi orang yang jujur dicapai dalam satu dorongan seperti itu? Itu tidak bisa, bahkan dalam dua dorongan pun tidak bisa. Jika engkau hanya mencoba melaksanakan beberapa tugas sepele dan menerapkan beberapa kebenaran sederhana, dan tidak ada masalah penting yang berkaitan dengan benar dan salah, maka ini adalah sesuatu yang dapat dicapai dalam sekali usaha jika engkau memiliki sedikit tekad. Namun, jika engkau menghadapi masalah yang berkaitan dengan prinsip-prinsip kebenaran, bahkan dua kali usaha kemungkinan besar tidak akan cukup—engkau harus memahami prinsip-prinsip kebenaran. Satu kali tindakan mengatakan yang sebenarnya dan tidak berbohong sama sekali tidak membuatmu menjadi orang yang jujur untuk selamanya. Menjadi orang yang jujur berkaitan dengan mengubah watakmu, dan ini membutuhkan waktu sepuluh atau dua puluh tahun untuk mengalaminya. Engkau harus membuang watak licikmu yang suka berbohong dan menipu sebelum engkau dapat pada dasarnya memenuhi standar untuk menjadi orang yang jujur. Apakah ini sulit bagi semua orang? Ini adalah tantangan yang sangat besar. Sekarang ini, Tuhan ingin menyempurnakan dan mendapatkan sekelompok orang, dan semua orang yang mengejar kebenaran harus menerima penghakiman dan hajaran, ujian dan pemurnian. Tujuan Tuhan bekerja dengan cara ini adalah untuk membereskan watak licik mereka dan menjadikan mereka orang yang jujur, dan orang yang tunduk kepada Tuhan. Ini bukan sesuatu yang dapat dicapai dalam sekali usaha; ini menuntut iman yang sejati, dan orang harus mengalami banyak penderitaan dari ujian dan pemurnian sebelum mereka dapat mencapainya. Misalkan Tuhan memintamu sekarang untuk menjadi orang yang jujur dan mengatakan yang sebenarnya tentang sesuatu, yang berkaitan dengan kenyataan, atau masa depan dan nasibmu. Konsekuensi dari tindakanmu itu mungkin tidak menguntungkanmu: Bisa jadi orang lain tidak lagi mengagumimu, dan engkau merasa bahwa reputasimu telah hancur. Dalam keadaan seperti itu, mampukah engkau berterus terang, dan mengatakan yang sebenarnya? Mampukah engkau jujur? Ini adalah hal yang paling sulit dilakukan, jauh lebih sulit daripada menyerahkan nyawamu. Engkau mungkin berkata, “Aku sanggup mati bagi Tuhan, tetapi jika Tuhan menyuruhku mengatakan yang sebenarnya, aku tidak sanggup melakukannya. Aku sama sekali tidak mau menjadi orang yang jujur. Aku lebih baik mati daripada membiarkan semua orang memandang rendah diriku, daripada membiarkan semua orang melihat bahwa aku hanyalah orang biasa.” Dari sini, dapat dilihat bahwa hal yang paling orang hargai tetaplah status dan reputasi—mereka menghargai hal-hal ini bahkan lebih daripada nyawa mereka sendiri. Jelaslah bahwa mereka masih hidup di tengah watak Iblis, dan bahwa hati mereka masih dikendalikan oleh Iblis. Jika mereka menghadapi bahaya besar, mereka mungkin mampu mempertaruhkan nyawa mereka dalam sekali usaha, tetapi tidak mudah bagi mereka untuk melepaskan status dan reputasi. Bagi orang yang percaya kepada Tuhan, menyerahkan nyawa mereka bukanlah hal yang terpenting. Tuhan menuntut orang untuk menerima kebenaran, dan benar-benar menjadi orang yang jujur yang mengatakan apa pun yang ada di dalam hati mereka, membuka diri dan memperlihatkan diri mereka yang sebenarnya kepada semua orang. Mudahkah melakukannya? (Tidak.) Sebenarnya, Tuhan tidak memintamu untuk menyerahkan nyawamu. Bukankah nyawamu diberikan kepadamu oleh Tuhan? Apa gunanya nyawamu bagi Tuhan? Tuhan tidak menginginkannya. Dia ingin engkau berbicara dengan jujur, mengatakan orang seperti apakah dirimu dan apa yang kaupikirkan dalam hatimu. Mampukah engkau mengatakan hal-hal ini? Di sini, hal-hal ini menjadi sulit, dan engkau mungkin berkata, “Suruhlah aku untuk melakukan beberapa pekerjaan berat, dan aku pasti memiliki kekuatan untuk melakukannya. Suruhlah aku untuk mengorbankan semua hartaku, dan aku bisa melakukannya. Aku bisa dengan mudah meninggalkan orang tuaku dan anak-anakku, pernikahanku dan karierku. Namun, menyuruhku mengatakan satu hal dari hatiku atau mengucapkan satu kalimat yang jujur—itu adalah satu hal yang tidak dapat kulakukan.” Apa alasanmu tidak mampu melakukannya? Alasannya adalah, begitu engkau melakukannya, siapa pun yang mengenalmu atau akrab denganmu akan memandangmu secara berbeda. Mereka tidak akan lagi menghormatimu. Engkau akan kehilangan muka dan benar-benar terhina, dan integritas serta martabatmu tidak akan ada lagi. Statusmu yang tinggi dan wibawamu di hati orang lain tidak akan ada lagi. Itulah sebabnya, dalam keadaan seperti itu, apa pun yang terjadi, engkau tidak akan mengatakan yang sebenarnya. Ketika orang menghadapi hal ini, ada pergumulan dalam hati mereka. Ketika pergumulan itu berakhir, ada orang-orang yang pada akhirnya mengatasi kesulitan mereka, sementara yang lain belum mengatasi belenggu dan kekangan watak Iblis dalam diri mereka hingga hari ini, dan tetap dikendalikan oleh status, harga diri, kesombongan, dan apa yang disebut martabat. Ini adalah kesulitan, bukan? Berbicara jujur dan mengatakan yang sebenarnya bukanlah hal yang besar, tetapi ada begitu banyak pahlawan pemberani, begitu banyak orang yang telah bersumpah dengan sungguh-sungguh di hadapan Tuhan untuk mengabdikan diri, mengorbankan diri, dan menghabiskan hidup mereka bagi Tuhan, dan begitu banyak orang yang telah mengucapkan perkataan yang muluk-muluk kepada Tuhan telah dibingungkan olehnya. Apa yang Kumaksudkan dengan hal ini? Ketika Tuhan meminta orang untuk melaksanakan tugasnya dengan baik, Dia tidak sedang meminta mereka untuk menyelesaikan sejumlah tugas atau melakukan usaha besar apa pun, juga bukan untuk memperoleh pencapaian luar biasa apa pun. Yang Tuhan inginkan hanyalah agar orang dapat melakukan semua yang mampu mereka lakukan dengan cara yang membumi, dan hidup berdasarkan firman-Nya. Tuhan tidak membutuhkanmu menjadi orang yang hebat atau mulia, atau melakukan keajaiban apa pun, dan Dia juga tidak ingin melihat kejutan menyenangkan apa pun dalam dirimu. Dia tidak membutuhkan hal-hal seperti itu. Yang Tuhan butuhkan hanyalah agar engkau menerapkan berdasarkan firman-Nya dengan cara yang membumi. Setelah engkau memahami firman Tuhan, bertindaklah berdasarkannya dan laksanakanlah itu, atau setelah engkau mendengar firman Tuhan, ingatlah itu dengan baik, dan ketika tiba waktunya untuk menerapkannya, terapkanlah sesuai dengan firman Tuhan. Biarkan firman Tuhan menjadi hidupmu, menjadi kenyataanmu, dan menjadi apa yang kaujalani. Dengan demikian, Tuhan akan dipuaskan. Engkau selalu mengejar kebesaran, kemuliaan, dan status; engkau selalu mengejar untuk menjadi unggul dari orang lain. Bagaimana perasaan Tuhan ketika Dia melihat hal seperti ini? Dia sangat membencinya, dan Dia akan menjauhkan diri-Nya darimu. Makin engkau mengejar kebesaran dan kemuliaan, serta berusaha menjadi lebih unggul dan lebih menonjol dari yang lain, menjadi istimewa, dan terkemuka, makin Tuhan merasa muak terhadapmu. Jika engkau tidak merenungkan dirimu dan bertobat, Tuhan akan membencimu dan menolakmu. Engkau sama sekali tidak boleh menjadi orang yang membuat Tuhan merasa muak; engkau harus menjadi orang yang Tuhan kasihi. Jadi, bagaimana engkau bisa menjadi orang yang Tuhan kasihi? Terimalah kebenaran dengan taat, ambillah tempatmu yang semestinya sebagai makhluk ciptaan, bertindaklah berdasarkan firman Tuhan dengan sikap membumi, laksanakan tugasmu dengan baik, jadilah orang yang jujur, dan hidup dalam keserupaan dengan manusia. Ini sudah cukup, dan ini akan memuaskan Tuhan. Orang sama sekali tidak boleh memendam ambisi atau berangan-angan kosong, mereka tidak boleh mengejar ketenaran, keuntungan, dan status, atau berusaha menjadi lebih menonjol dari yang lain. Terlebih lagi, mereka tidak boleh berusaha menjadi manusia super atau tokoh besar, menjadi lebih unggul dari yang lain, dan membuat orang lain mengidolakan mereka. Inilah yang didambakan oleh manusia yang rusak, dan inilah jalan Iblis; Tuhan tidak menyelamatkan orang-orang seperti itu. Jika orang tanpa henti mengejar ketenaran, keuntungan, dan status serta dengan keras kepala menolak untuk bertobat, mereka tidak dapat diselamatkan, dan hanya ada satu kesudahan bagi mereka: disingkirkan. Hari ini, jika engkau semua segera bertobat, masih ada waktu; tetapi ketika harinya tiba saat Tuhan menyelesaikan pekerjaan-Nya, dan bencana menjadi makin dahsyat, maka tidak akan ada lagi kesempatan bagimu untuk bertobat. Ketika saat itu tiba, mereka yang mengejar ketenaran, keuntungan, dan status, tetapi dengan keras kepala menolak untuk bertobat, akan disingkirkan. Engkau semua harus jelas tentang orang seperti apa yang bermaksud Tuhan selamatkan dengan pekerjaan-Nya, dan apa arti penyelamatan-Nya. Tuhan meminta orang-orang untuk datang ke hadapan-Nya, mendengarkan firman-Nya, menerima kebenaran, membuang watak rusak mereka, dan menerapkan apa yang Tuhan firmankan dan perintahkan. Ini berarti hidup berdasarkan firman-Nya, alih-alih hidup berdasarkan gagasan dan imajinasi mereka sendiri, dan falsafah Iblis, dan mengejar apa yang orang sebut sebagai “kebahagiaan”. Jika orang tidak mendengarkan firman Tuhan atau tidak menerima kebenaran, tetapi tetap hidup berdasarkan falsafah Iblis, serta hidup di dalam watak Iblis dan dengan tegar tengkuk menolak untuk bertobat, orang semacam ini tidak dapat diselamatkan oleh Tuhan. Tentu saja, engkau mengikuti Tuhan karena Tuhan telah memilihmu—tetapi apa arti Tuhan memilihmu? Tuhan memilihmu untuk mengubahmu menjadi orang yang percaya kepada Tuhan, yang benar-benar mengikuti Tuhan, yang mampu meninggalkan segalanya demi Tuhan, yang mampu mengikuti jalan Tuhan, dan yang telah membuang watak Iblis mereka, tidak lagi mengikuti Iblis atau hidup di bawah kuasanya. Jika engkau mengikuti Tuhan dan melaksanakan tugasmu di rumah-Nya, tetapi melanggar kebenaran dalam segala hal, tidak menerapkan atau tidak mengalami berdasarkan firman-Nya, dan bahkan melawan-Nya, dapatkah engkau diterima oleh Tuhan? Sama sekali tidak. Apa yang Kumaksudkan dengan hal ini? Melaksanakan tugasmu sebenarnya tidak sulit, juga tidak sulit untuk melakukannya dengan penuh pengabdian dan memenuhi standar. Engkau tidak perlu mengorbankan nyawamu atau melakukan sesuatu yang istimewa atau sulit, engkau hanya perlu mengikuti firman dan instruksi Tuhan dengan sikap yang patuh dan membumi, tidak memiliki ide-idemu sendiri atau mengurus urusanmu sendiri, tetapi menempuh jalan mengejar kebenaran. Jika orang mampu melakukan hal ini, mereka pada dasarnya akan memiliki keserupaan dengan manusia. Ketika mereka memiliki ketundukan sejati kepada Tuhan, dan telah menjadi orang yang jujur, mereka akan memiliki keserupaan dengan manusia sejati.

25 Juni 2019


Untuk Melaksanakan Tugas dengan Baik, Orang Setidaknya Harus Memiliki Hati Nurani dan Nalar

Banyak orang yang disingkirkan setelah melaksanakan tugas selama hanya satu atau dua tahun, atau tiga sampai lima tahun saja. Apa alasan utama dari hal ini? Dapat dikatakan bahwa ini terutama karena orang-orang itu tidak memiliki hati nurani atau nalar, dan tidak memiliki kemanusiaan. Bukan hanya tidak menerima kebenaran, mereka juga menyebabkan gangguan dan kekacauan, serta selalu ceroboh dan asal-asalan dalam melaksanakan tugas mereka. Mereka tidak pernah mendengarkan seperti apa pun kebenaran dipersekutukan dengan mereka, dan mereka tidak patuh serta menentang ketika dipangkas. Akhirnya, tak ada pilihan lain selain mengeluarkan dan menyingkirkan mereka. Masalah apa yang ditunjukkan dari hal ini? Untuk melaksanakan tugas, setidaknya orang harus memiliki hati nurani dan nalar; tanpa keduanya, akan sulit bagi mereka untuk berdiri teguh. Semua orang yang tidak memiliki hati nurani dan nalar tidak memiliki kemanusiaan, dan tidak dapat menerima kebenaran, sehingga Tuhan tidak dapat menyelamatkan mereka, dan sekalipun mereka berjerih payah, itu tidak akan memenuhi standar. Inilah masalah yang harus kaupahami dengan jelas. Ketika di masa depan engkau bertemu dengan orang yang tidak memiliki hati nurani atau nalar—yaitu orang yang tidak memiliki kemanusiaan—engkau harus mengeluarkan mereka sesegera mungkin.

Ada orang-orang yang tidak memikul tanggung jawab apa pun ketika melaksanakan tugas, mereka selalu bersikap asal-asalan. Meskipun mereka dapat melihat masalahnya, mereka tidak mau mencari penyelesaian dan takut menyinggung orang-orang, dan karena itu mereka hanya terburu-buru menyelesaikan segala sesuatu, yang mengakibatkan pekerjaan harus dikerjakan ulang. Karena engkau sedang melaksanakan tugas ini, engkau harus bertanggung jawab atasnya. Mengapa engkau tidak menganggapnya serius? Mengapa engkau bersikap asal-asalan? Dan apakah engkau lalai dalam tanggung jawabmu ketika engkau melaksanakan tugasmu dengan cara ini? Siapa pun yang memikul tanggung jawab utama, semua orang bertanggung jawab untuk mengawasinya, setiap orang harus memiliki beban dan rasa tanggung jawab ini—tetapi tak seorang pun di antaramu yang memperhatikan, engkau benar-benar bersikap asal-asalan, tidak sepenuh hati, engkau semua lalai dalam tanggung jawabmu! Ini bukan karena engkau tidak dapat melihat masalahnya, tetapi karena engkau tidak mau bertanggung jawab. Selain itu, ketika engkau benar-benar melihat adanya masalah, engkau juga sama sekali tidak ingin ambil pusing tentang hal itu, dan engkau merasa puas menerima hasil yang “cukup baik”. Bukankah bersikap asal-asalan seperti ini adalah upaya untuk menipu Tuhan? Jika pada saat Aku bekerja dan mempersekutukan kebenaran kepadamu, Aku merasa bahwa “cukup baik” adalah dapat diterima, maka sesuai dengan kualitas dan pengejaran setiap orang di antaramu, apa yang mampu kauperoleh dari itu? Jika Aku memiliki sikap yang sama dengan sikapmu, engkau semua tidak dapat memperoleh apa pun. Mengapa Aku mengatakan ini? Sebagian karena engkau semua tidak melakukan apa pun dengan sungguh-sungguh, dan sebagian lagi karena kualitasmu sangat buruk, engkau sangat mati rasa. Karena Aku melihat engkau semua mati rasa dan tidak mencintai kebenaran, serta tidak mengejar kebenaran, dan kualitasmu juga buruk, maka Aku harus berbicara secara terperinci. Aku harus menjelaskan segalanya dengan gamblang, berbicara tentang segala sesuatu dari setiap sudut pandang dan dengan segala cara, serta membedah dan menguraikan setiap hal dalam perkataan-Ku. Hanya dengan begitu, barulah engkau semua akan mengerti sedikit. Jika Aku bersikap asal-asalan dengan engkau semua, dan berbicara sedikit tentang topik apa pun, kapan pun Aku mau, tidak memikirkannya dengan hati-hati, atau tanpa bersusah payah, atau tanpa melakukannya dengan segenap hati, dan tidak berbicara ketika Aku tidak menginginkannya, apa yang bisa engkau semua dapatkan? Dengan kualitas seperti yang kaumiliki, engkau semua tidak akan memahami kebenaran, engkau tidak akan mendapatkan apa pun, dan terlebih lagi, engkau tidak akan memperoleh keselamatan. Jadi, Aku tidak bisa melakukannya, sebaliknya Aku harus berbicara secara mendetail. Aku harus terus berbicara secara mendetail dan memberikan contoh mengenai keadaan setiap jenis orang, sikap yang orang miliki terhadap kebenaran, dan setiap jenis watak yang rusak, dan Aku harus menyampaikannya berulang kali; hanya dengan cara demikianlah engkau akan memahami apa yang Kukatakan, dan mengerti apa yang kaudengarkan. Apa pun aspek kebenaran yang Kupersekutukan, Aku menggunakan berbagai metode berbicara, menggunakan metode persekutuan untuk orang dewasa dan untuk anak-anak, menggunakan metode berbicara tentang dasar pemikiran dan bercerita, serta metode berbicara tentang teori dan berbicara tentang penerapan dan pengalaman, agar orang dapat memahami kebenaran dan masuk ke dalam kenyataan. Dengan cara ini, orang yang memiliki kualitas dan punya hati akan memiliki kesempatan untuk memahami dan menerima kebenaran serta diselamatkan. Namun sikapmu terhadap tugasmu selalu asal-asalan, sikap yang menunda-nunda, dan engkau tak peduli berapa lama penundaan yang kausebabkan. Engkau tidak merenungkan tentang bagaimana mencari kebenaran untuk memecahkan masalah, tidak memikirkan bagaimana cara melaksanakan tugasmu dengan benar agar dapat bersaksi tentang Tuhan. Ini berarti mengabaikan tugasmu. Jadi, hidupmu bertumbuh dengan sangat lambat, tetapi engkau tidak merasa kesal dengan berapa banyak waktu yang telah engkau sia-siakan. Sebenarnya, jika engkau semua melaksanakan tugasmu dengan sungguh-sungguh dan bertanggung jawab, engkau akan mampu menyampaikan pengalamanmu dan memberikan kesaksian tentang Tuhan bahkan sebelum lima atau enam tahun berlalu, dan berbagai pekerjaan akan terlaksana dengan hasil luar biasa—tetapi engkau tidak bersedia memperhatikan maksud Tuhan, engkau juga tidak berupaya ke arah kebenaran. Ada hal-hal tertentu yang engkau semua tidak tahu bagaimana cara melakukannya, jadi Aku memberimu petunjuk yang tepat. Engkau semua tidak perlu berpikir, engkau hanya perlu mendengarkan dan melakukannya. Hanya inilah sedikit tanggung jawab yang harus kaupikul—tetapi bahkan ini pun terlampau sukar bagimu. Di mana pengabdianmu? Tidak terlihat di mana pun! Yang engkau semua lakukan hanyalah mengatakan hal-hal yang terdengar menyenangkan. Dalam hatimu, engkau tahu apa yang seharusnya kaulakukan, tetapi engkau sama sekali tidak menerapkan kebenaran. Ini adalah pemberontakan terhadap Tuhan, dan pada dasarnya, ini berarti tidak adanya cinta akan kebenaran. Engkau tahu betul di dalam hatimu bagaimana bertindak sesuai dengan kebenaran—tetapi engkau tidak menerapkannya. Ini adalah masalah serius; engkau memandang kebenaran tanpa menerapkannya. Engkau sama sekali bukan orang yang tunduk kepada Tuhan. Untuk melaksanakan tugas di rumah Tuhan, yang harus kaulakukan paling tidak adalah mencari dan menerapkan kebenaran dan bertindak sesuai prinsip. Jika engkau tidak dapat menerapkan kebenaran dalam pelaksanaan tugasmu, lalu di mana engkau dapat menerapkannya? Dan jika engkau tidak menerapkan kebenaran apa pun, itu berarti engkau adalah pengikut yang bukan orang percaya. Apa sebenarnya tujuanmu, jika engkau tidak menerima kebenaran—apalagi menerapkan kebenaran—dan hanya menjalaninya tanpa tujuan di rumah Tuhan? Apa kauingin menjadikan rumah Tuhan sebagai rumah pensiunmu, atau rumah sedekah? Jika demikian, engkau keliru—rumah Tuhan tidak mengurus para pendompleng, orang-orang tak berguna. Siapa pun yang memiliki kemanusiaan yang buruk, yang tidak melaksanakan tugasnya dengan senang hati, yang tidak layak untuk melaksanakan suatu tugas, semuanya harus dikeluarkan; semua pengikut yang bukan orang percaya yang sama sekali tidak menerima kebenaran harus disingkirkan. Ada orang-orang yang memahami kebenaran, tetapi tidak mampu menerapkannya dalam pelaksanaan tugas mereka. Ketika mereka melihat masalah, mereka tidak menyelesaikannya, dan sekalipun mereka tahu bahwa itu adalah tanggung jawab mereka, mereka tidak mengerahkan semua kemampuan mereka. Jika engkau bahkan tidak melaksanakan tanggung jawab yang mampu kaulakukan, lalu nilai atau efek apa yang mungkin diperoleh dengan engkau melaksanakan tugasmu? Apakah ada maknanya, percaya kepada Tuhan dengan cara ini? Orang yang memahami kebenaran, tetapi tidak dapat menerapkannya, yang tidak dapat menanggung kesulitan yang seharusnya mereka tanggung—orang seperti itu tidak layak untuk melakukan suatu tugas. Ada orang-orang yang melaksanakan tugas sebenarnya melakukannya hanya untuk diberi makan. Mereka adalah pengemis. Mereka berpikir bahwa jika mereka melakukan beberapa tugas di rumah Tuhan, tempat tinggal dan makanan mereka akan diurus, bahwa mereka akan dipelihara tanpa perlu mencari pekerjaan. Adakah transaksi semacam itu? Rumah Tuhan tidak menyediakan kebutuhan para pemalas. Jika orang yang tidak sedikit pun menerapkan kebenaran, dan yang selalu bersikap asal-asalan dalam melaksanakan tugasnya, berkata bahwa dia percaya kepada Tuhan, akankah Tuhan mengakui orang itu? Semua orang semacam itu adalah pengikut yang bukan orang percaya dan, di mata Tuhan, mereka adalah para pelaku kejahatan.

Orang yang benar-benar percaya kepada Tuhan melaksanakan tugas mereka dengan rela, tanpa memperhitungkan untung dan ruginya. Entah engkau orang yang mengejar kebenaran atau tidak, engkau harus mengandalkan hati nurani dan nalarmu dan benar-benar berusaha ketika melaksanakan tugasmu. Apa maksudnya benar-benar berusaha? Jika engkau hanya puas dengan melakukan upaya sekadarnya dan menderita sedikit kesukaran fisik, tetapi engkau sama sekali tidak bersungguh-sungguh dan tidak mencari prinsip kebenaran dalam pelaksanaan tugasmu, maka ini tidak lebih dari bersikap asal-asalan—itu bukanlah benar-benar berusaha. Kunci untuk benar-benar berusaha adalah melakukannya dengan segenap hati, takut akan Tuhan di dalam hatimu, memikirkan maksud-maksud Tuhan, sangat takut memberontak terhadap Tuhan dan menyakiti hati Tuhan, dan siap menderita kesukaran apa pun demi melaksanakan tugasmu dengan baik dan memuaskan Tuhan. Jika engkau memiliki hati yang mengasihi Tuhan ini, engkau akan mampu melaksanakan tugasmu dengan baik. Jika tidak ada rasa takut akan Tuhan di dalam hatimu, engkau tidak akan memiliki rasa terbeban atau tanggung jawab dalam melaksanakan tugasmu, dan pasti akan bersikap asal-asalan dan sekadar formalitas, tanpa membuahkan hasil nyata apa pun—yang bukan merupakan pelaksanaan tugas. Jika engkau benar-benar memiliki rasa terbeban, dan meyakini bahwa melaksanakan tugasmu berarti memenuhi tanggung jawab pribadimu, bahwa engkau adalah binatang dan tidak layak hidup jika engkau tidak melaksanakan tugasmu, dan bahwa engkau hanya bisa memiliki hati nurani yang bersih dan layak disebut manusia jika engkau melaksanakan tugasmu dengan baik—jika engkau memiliki rasa terbeban ini saat engkau melaksanakan tugasmu—engkau akan mampu melakukan segala sesuatu dengan bersungguh-sungguh, mencari kebenaran dan melakukan segala sesuatu sesuai prinsip-prinsip, serta melaksanakan tugasmu dengan baik dan memuaskan Tuhan. Engkau akan layak menerima misi yang telah Tuhan berikan kepadamu, dan semua yang telah Tuhan korbankan untukmu serta harapan-Nya terhadapmu. Inilah yang dimaksud dengan benar-benar berusaha. Apakah sekarang engkau mengerti? Jika engkau hanya sekadarnya dalam melaksanakan tugasmu dan sama sekali tidak berusaha untuk memperoleh hasil, engkau adalah orang munafik, serigala berbulu domba. Engkau dapat menipu orang, tetapi engkau tak bisa mengelabui Tuhan. Jika, dalam melaksanakan tugasmu, engkau tidak membayar harga yang nyata dan tidak sepenuh hati, pelaksanaan tugasmu tidak memenuhi standar. Jika engkau tidak benar-benar berusaha dalam imanmu kepada Tuhan dan pelaksanaan tugasmu; jika engkau selalu ingin sekadar menjalani rutinitas, bersikap asal-asalan dalam bertindak, seperti orang tidak percaya yang bekerja untuk bos mereka; jika engkau hanya asal berupaya, tidak menggunakan pikiranmu, menjalani hidupmu dengan acuh tak acuh, tidak melaporkan persoalan ketika engkau melihatnya, malas dan tidak peduli, dan tanpa pandang bulu mengabaikan segala sesuatu yang tidak memberi keuntungan bagi dirimu sendiri—bukankah ini berarti masalah? Bagaimana orang seperti ini bisa menjadi anggota rumah Tuhan? Orang-orang seperti itu adalah orang-orang tidak percaya; mereka bukan anggota rumah Tuhan. Tak seorang pun dari mereka diakui oleh Tuhan. Mengenai apakah engkau bersikap jujur dan apakah engkau berusaha ketika melaksanakan tugasmu, Tuhan mencatatnya, dan engkau juga tahu betul akan hal ini. Jadi, pernahkah engkau semua benar-benar berusaha dalam melaksanakan tugasmu? Pernahkah engkau menganggapnya serius? Sudahkah engkau memperlakukannya sebagai tanggung jawabmu, kewajibanmu? Sudahkah engkau menganggapnya sebagai milikmu sendiri? Engkau harus merenungkan dan memahami hal-hal ini dengan benar, sehingga akan memudahkanmu untuk mengatasi masalah yang ada dalam pelaksanaan tugasmu, dan akan bermanfaat bagi jalan masuk kehidupanmu. Jika engkau selalu tidak bertanggung jawab saat melaksanakan tugasmu, dan tidak melaporkan masalah kepada para pemimpin dan pekerja ketika engkau menemukannya, juga tidak mencari kebenaran untuk menyelesaikannya sendiri, selalu berpikir “semakin sedikit masalah, semakin baik”, selalu hidup berdasarkan falsafah tentang cara berinteraksi dengan orang lain, selalu asal-asalan ketika melaksanakan tugasmu, tidak pernah sepenuh hati, dan tidak menerima kebenaran sama sekali ketika dipangkas—jika engkau melaksanakan tugasmu dengan cara ini, engkau berada dalam bahaya; engkau adalah salah satu orang yang berjerih payah. Orang yang berjerih payah bukanlah anggota rumah Tuhan, melainkan karyawan, pekerja upahan. Ketika pekerjaan berakhir, mereka akan disingkirkan, dan tentu saja akan jatuh ke dalam malapetaka. Orang-orang dalam rumah Tuhan berbeda; ketika mereka melaksanakan tugas, tujuannya bukan untuk uang, atau mengerahkan upaya, atau mendapatkan berkat. Mereka berpikir, “Aku adalah anggota rumah Tuhan. Hal-hal yang berkaitan dengan rumah Tuhan berkaitan denganku. Urusan rumah Tuhan adalah urusanku. Aku harus mengerahkan segenap hatiku untuk rumah Tuhan.” Karena itu, mereka mengerahkan segenap hati mereka untuk setiap hal yang berkaitan dengan rumah Tuhan, dan bertanggung jawab untuk itu. Mereka bertanggung jawab atas semua yang dapat mereka pikirkan dan lihat. Mereka mengawasi hal-hal yang membutuhkan penanganan, dan mereka memikirkan dengan serius hal-hal ini. Seperti inilah orang-orang di rumah Tuhan. Apakah engkau semua seperti ini? (Tidak.) Jika engkau hanya menikmati kenyamanan daging, tidak peduli ketika engkau melihat adanya hal-hal yang perlu ditangani di rumah Tuhan, tidak memungut sebotol minyak yang telah jatuh, dan hatimu tahu ada masalah tetapi engkau tak ingin menyelesaikannya, artinya engkau tidak memperlakukan rumah Tuhan sebagai rumahmu. Apakah engkau semua seperti ini? Jika ya, artinya engkau telah jatuh begitu jauh sehingga tidak ada perbedaan antara dirimu dengan orang-orang tidak percaya. Jika engkau tidak bertobat, engkau semua termasuk orang yang berada di luar rumah Tuhan; engkau harus ditangguhkan dan disingkirkan. Sebenarnya, di dalam hati-Nya, Tuhan ingin memperlakukanmu sebagai anggota keluarga-Nya, tetapi engkau semua tidak menerima kebenaran, dan selalu asal-asalan, dan tidak bertanggung jawab dalam melaksanakan tugasmu. Engkau semua tidak bertobat, bagaimanapun kebenaran dipersekutukan kepadamu. Engkau sendirilah yang telah menempatkan dirimu di luar rumah Tuhan. Tuhan ingin menyelamatkanmu dan mengubahmu menjadi anggota keluarga-Nya, tetapi engkau tidak menerimanya. Karena itu, engkau semua berada di luar rumah-Nya; engkau adalah orang tidak percaya. Siapa pun yang sama sekali tidak menerima kebenaran, hanya dapat diperlakukan sebagai orang tidak percaya. Engkau sendirilah yang telah menetapkan kesudahan dan posisimu sendiri. Engkau telah menetapkannya di luar rumah Tuhan. Siapa yang harus disalahkan untuk itu selain dirimu? Aku telah memperhatikan bahwa banyak orang seperti binatang yang tak berjiwa: Hari demi hari, mereka hanya tahu caranya makan dan bekerja, tak pernah makan atau minum firman Tuhan, dan tak pernah mempersekutukan kebenaran. Mereka tidak memahami hal-hal rohani apa pun dalam hidup, dan terus-menerus hidup sebagai orang tidak percaya; mereka adalah binatang yang menyamar sebagai manusia. Orang-orang seperti itu sama sekali tak berguna dan bahkan tidak dapat digunakan untuk berjerih payah. Mereka adalah pemboros, mereka harus disingkirkan dan segera diusir, dan tak seorang pun dari mereka yang boleh dibiarkan tetap tinggal. Orang-orang yang sungguh percaya kepada Tuhan adalah mereka yang mampu menerima kebenaran, yang terlepas dari bagaimana kebenaran itu dipersekutukan kepada mereka, atau bagaimana mereka dipangkas, mampu untuk taat; mereka adalah orang-orang yang memiliki nalar ini, dan yang juga mampu mendengarkan dan menaati ketika melakukan tugas mereka. Apa pun tugas yang mereka laksanakan, mereka mampu memikul tanggung jawab, melaksanakan tugas itu dengan benar, dan memikul pekerjaan ini. Hanya orang-orang semacam inilah yang layak disebut manusia, dan hanya mereka yang merupakan anggota rumah Tuhan. Orang yang berjerih payah hanyalah tukang bonceng, mereka dibenci dan ditolak oleh Tuhan, mereka bukan saudara-saudari, dan mereka adalah pengikut yang bukan orang percaya. Jika engkau memperlakukan mereka seperti saudara-saudari, engkau buta dan bodoh. Sekaranglah waktunya bagi setiap orang untuk dipilah menurut jenisnya. Sekaranglah waktunya Tuhan menyingkapkan dan menyingkirkan mereka. Jika engkau semua orang yang sungguh percaya kepada Tuhan, engkau harus mengejar kebenaran dengan sungguh-sungguh dan melaksanakan tugasmu dengan baik. Jika engkau semua dapat membagikan kesaksian pengalaman, ini membuktikan bahwa engkau adalah orang yang mencintai kebenaran, dan bahwa engkau memiliki beberapa kenyataan kebenaran. Tetapi jika engkau tidak dapat membagikan kesaksian pengalaman apa pun, engkau adalah orang yang berjerih payah dan terancam disingkirkan. Jika engkau melaksanakan tugasmu dengan baik, bertanggung jawab, dan sepenuh hati, maka engkau adalah orang yang berjerih payah yang setia dan engkau semua dapat tetap tinggal. Siapa pun yang bukan orang yang berjerih payah yang setia harus disingkirkan. Oleh karena itu, hanya dengan melaksanakan tugasmu dengan baik engkau dapat berdiri teguh di rumah Tuhan, dan bertahan dari malapetaka dahsyat. Melaksanakan tugasmu dengan baik sangatlah penting. Paling tidak, umat di rumah Tuhan adalah orang-orang yang jujur. Mereka adalah orang-orang yang dapat dipercaya dalam tugas mereka, yang dapat menerima amanat Tuhan, dan melaksanakan tugas dengan sepenuh hati. Jika orang tidak memiliki iman yang sejati, hati nurani, serta nalar, dan jika mereka tidak memiliki hati yang takut akan Tuhan dan tunduk kepada-Nya, mereka tidak pantas untuk melaksanakan tugas. Meskipun mereka melaksanakan tugas, mereka asal-asalan saat melakukannya. Mereka adalah orang-orang yang berjerih payah—orang-orang yang belum sungguh-sungguh bertobat. Orang-orang yang berjerih payah seperti ini cepat atau lambat akan disingkirkan. Hanya orang-orang yang berjerih payah yang setia yang akan dibiarkan. Meskipun orang-orang yang berjerih payah yang setia tidak memiliki kenyataan kebenaran, mereka memiliki hati nurani dan nalar, mereka dapat melakukan tugas mereka dengan tulus, dan Tuhan mengizinkan mereka untuk dibiarkan hidup. Mereka yang memiliki kenyataan kebenaran, dan yang dapat memberi kesaksian yang berkumandang bagi Tuhan adalah umat-Nya, dan juga akan dibiarkan hidup dan dibawa ke dalam kerajaan-Nya.

Saat ini, jika dinilai dari sikap yang engkau semua miliki terhadap tugas-tugasmu, seberapa efisien engkau dalam melakukan berbagai hal, dan hasil yang engkau peroleh dalam tugas-tugasmu, pelaksanaan tugasmu masih belum memenuhi standar. Itu karena engkau semua terlalu asal-asalan, dan terlalu banyak melakukan hal-hal hanya untuk formalitas. Engkau tidak serius dalam terlalu banyak perkara dan menunjukkan terlalu banyak perwujudan dari menjalankan peraturan. Mengapa ini semua terjadi? Apakah itu karena kualitas dan hal-hal yang kaukejar? Begitulah caranya orang yang berkualitas sangat buruk dan bingung dalam melaksanakan tugas-tugasnya, dan begitulah juga caranya mereka yang tidak mengejar kebenaran dalam melaksanakan tugas-tugasnya. Jadi, apa sebenarnya yang engkau semua kejar? Apakah engkau semua adalah orang-orang yang mengejar kebenaran? (Tidak.) Sangat jelas bahwa engkau semua bukanlah orang yang mengejar kebenaran. Bagi engkau semua, dan mengingat tingkat pertumbuhan engkau semua, terlepas dari seberapa dalam atau dangkalnya pemahamanmu tentang kebenaran, engkau harus menerapkan sebanyak apa pun kebenaran yang kaupahami. Mudahkah bagimu untuk melakukannya? Berdasarkan lingkungan di sekitarmu dan faktor-faktor subjektif, mungkin engkau agak kesulitan melakukannya. Namun, engkau semua bukanlah orang jahat, engkau bukanlah antikristus, dan kemanusiaanmu tidaklah seburuk itu. Selain itu, meskipun sebagian besar di antaramu memiliki kualitas rata-rata, engkau seharusnya masih mampu memahami kebenaran. Hal-hal itu menjamin bahwa mengejar kebenaran tidak akan sesulit itu untuk dilakukan olehmu semua. Sejumlah kebenaran yang lebih dalam mungkin terlalu sulit untuk kaupahami, tetapi jika Aku berbicara tentang kebenaran-kebenaran itu secara lebih konkret dan terperinci, engkau semua akan mampu mengerti dan memahaminya. Selama engkau semua dapat memahami kebenaran, terlepas dari seberapa dalam atau dangkalnya pemahamanmu, dan selama engkau memiliki jalan, engkau akan mengetahui cara menerapkannya. Itu adalah prasyarat dasar yang diperlukan untuk mengejar dan menerapkan kebenaran, dan engkau semua memenuhi syarat itu. Oleh karena itu, engkau semua seharusnya mampu mengejar dan menerapkan kebenaran. Jadi, mengapa engkau semua belum mampu menerapkan kebenaran? Apakah ada sesuatu yang menghalangimu? Seharusnya tidak ada, dan engkau semua seharusnya mampu menerapkan kebenaran dan melakukan berbagai hal menurut prinsip-prinsip dalam lingkup tugasmu. Engkau memiliki kesempatan yang luar biasa itu, tetapi engkau semua tidak dapat melaksanakannya. Itu semua menunjukkan apa? Pertama, itu menunjukkan bahwa engkau tidak menyukai dan tidak tertarik kepada kebenaran. Kedua, itu menunjukkan bahwa engkau tidak memiliki pemahaman yang nyata tentang cara mengejar dan menerapkan kebenaran. Itu juga menunjukkan bahwa engkau tidak memahami artinya menerapkan kebenaran, betapa bermakna dan bernilainya menerapkan kebenaran, dan hal berharga dari menerapkan kebenaran. Tanpa pemahaman sedikit pun tentang hal-hal itu, engkau hanya melakukan berbagai hal dengan sembarangan saja tanpa ketertarikan kepada kebenaran ataupun penerapannya, dan masih saja berpikir, “Apa untungnya melakukan berbagai hal menurut prinsip-prinsip dan menerapkan kebenaran?” Pikiran semacam itu membuktikan bahwa engkau tidak memahami nilai kebenaran, engkau belum mengalami sendiri manfaat dari melakukan berbagai hal menurut prinsip-prinsip dan menerapkan kebenaran, serta engkau tidak menyadari makna dari hal-hal itu. Karenanya, engkau tidak tertarik untuk menerapkan kebenaran. Meskipun engkau cukup tertarik untuk mendengarkan khotbah dan memiliki sedikit rasa ingin tahu, engkau menunjukkan sedikit sekali ketertarikan ketika topik penerapan kebenaran muncul. Ada orang-orang yang bersedia mendengarkan khotbah dan membaca firman Tuhan serta berniat menerapkan kebenaran ketika melakukan berbagai hal, tetapi gagal ketika tiba saatnya mereka harus benar-benar menerapkan kebenaran. Preferensi dan falsafah mereka tentang cara berinteraksi dengan orang lain pun muncul, dan watak rusak mereka pun tersingkap, seperti kemalasan, menikmati kenyamanan, kelicikan, dan persaingan akan status. Mereka benar-benar tidak bertanggung jawab dalam tugas-tugas mereka dan tidak menangani berbagai hal menurut prinsip-prinsip kebenaran sama sekali. Mereka hanya bekerja keras dan bekerja, dan mereka merasa puas selama mereka dapat terhindar dari penderitaan, dan mereka tidak teliti tentang apa pun. Bahkan ketika mereka tahu bahwa mereka belum melaksanakan tugas-tugas mereka dengan cara yang memenuhi standar, mereka tidak merenung, tetapi malah terus melaksanakan tugas-tugas mereka secara asal-asalan. Lama-kelamaan, mereka menjadi mati rasa, bebal, dan tidak peka. Seperti itulah keadaan orang yang berjerih payah.

Banyak orang ingin melaksanakan tugas-tugas, dan ada yang bersedia untuk melaksanakannya, tetapi mengapa mereka merasa sangat kesulitan untuk menerapkan kebenaran? Mengapa mereka bahkan tidak dapat menerapkan kebenaran-kebenaran yang mereka pahami? Apa yang sebenarnya terjadi di sini? Apakah engkau semua beranggapan bahwa menerapkan kebenaran itu berat? (Tidak.) Jadi, mengapa engkau semua tidak mampu menerapkannya? (Kami tidak menyukai kebenaran.) Ketidaksukaan terhadap kebenaran berkaitan dengan apa? (Naturnya.) Masalahnya terletak pada kemanusiaan dan naturnya. Orang yang tidak memiliki kemanusiaan tidak memiliki hati nurani dan nalar sehingga mereka tidak dapat mencintai kebenaran dan merasa bahwa kebenaran tidak banyak manfaatnya. Mereka juga yakin bahwa mereka akan merugi jika menerapkan kebenaran, dan bahwa kejujuran adalah sifat orang bodoh, sehingga mereka berpikir bahwa tidak ada gunanya mencari kebenaran. Contohnya, ketika seseorang tersinggung oleh orang lain, mereka mulai berpikir, “Aku harus melakukan sesuatu untuk balas dendam dan membuatnya tahu betapa garangnya aku.” Begitu pikiran semacam itu muncul dalam benak mereka, haruskah mereka melakukannya? Pikiran jahat muncul karena orang dikuasai oleh natur mereka, tetapi apakah semua orang mendengarkan dan mengikuti pikiran itu? (Tidak selalu.) Ada berapa banyak kasus semacam itu? (Terkadang keadaan tidak memungkinkan, sehingga mereka tidak dapat melaksanakan pikiran jahat mereka. Mungkin pula mereka masih memiliki hati nurani dan nalar, serta sadar bahwa pikiran mereka jahat, sehingga mereka secara sadar mengendalikan diri sendiri.) Ya, memang ada orang yang mendengarkan dan melaksanakan pikiran jahat mereka untuk memuaskan diri sendiri begitu muncul kesempatan. Mereka itulah orang-orang jahat. Apa pun gagasan jahat yang dimiliki oleh orang jahat dalam kepala mereka, mereka selalu berpikir bahwa gagasan itu benar, dan mereka selalu mencari kesempatan untuk mengubahnya menjadi kenyataan. Maksudnya, mereka mengubah pikiran jahat mereka menjadi tindakan, mewujudkan kejahatan dalam benak mereka ke dalam bentuk tindakan nyata untuk mencapai tujuan mereka. Mereka tidak rasional, tidak menahan diri, dan tidak menggunakan hati nurani mereka untuk menahan diri sendiri. Mereka juga tidak merenung untuk menilai kepantasan dan konsekuensi dari perbuatan mereka, atau dampak dan kerugian yang mungkin mereka timbulkan terhadap diri mereka sendiri ataupun orang lain. Mereka tidak mengindahkan hal-hal itu. Mereka bertindak semau mereka, dan mereka bahkan percaya bahwa “Pria sejati harus bersikap tegas dan kejam. Orang harus jahat dan keji, karena jika mereka tidak keji, mereka akan dirundung oleh semua orang. Semua orang takut kepada orang jahat”. Makin mereka memikirkannya, makin mereka yakin bahwa pikiran semacam itu benar adanya, dan mereka pun bertindak sesuai dengan pikiran itu. Apakah perilaku orang semacam itu dikendalikan oleh rasionalitas dan hati nurani? (Tidak.) Kendali semacam itu tidak ada dalam kasus di atas. Ada juga jenis orang yang berpikiran seperti itu, dan ketika pikiran itu muncul, mereka mungkin menghancurkan barang-barang untuk melampiaskan kekesalan mereka, tetapi mereka tidak akan melaksanakan pikiran itu ketika tiba saatnya untuk bertindak. Mengapa mereka tidak melaksanakannya? (Karena hati nurani dan nalar mereka dapat mencegah mereka dari melakukan perbuatan jahat.) Mereka memiliki hati nurani dan nalar serta kemampuan untuk membedakan antara benar dan salah. Mereka pun dapat bertekad: “Aku tidak boleh berbuat begitu karena akan melukai orang lain dan merugikan diri sendiri. Bahkan mungkin akan ada serangan balasan nanti!” Mereka mampu menilai apakah pikiran mereka benar atau salah, baik atau jahat. Setelah ledakan kemarahan sesaat, mereka merenung, “Aku harus bersikap toleran jika memungkinkan. Sudahlah. Lebih baik ke depannya aku tidak berhubungan lagi dengan orang itu. Akan kutarik hikmah dari peristiwa ini dan berusaha agar tidak dicurangi lagi di masa depan. Tidak perlu balas dendam.” Setelah itu, mereka akan mengendalikan diri mereka. Di atas landasan apakah “kendali” itu dibangun? Itu dibangun di atas landasan adanya hati nurani dan kerasionalan yang mereka miliki, kemampuan untuk menentukan yang benar dan yang salah, standar dasar bagi cara mereka berperilaku, serta pilihan dan kecenderungan mereka. Apa kecenderungan mereka? Mereka cenderung tidak membalas kejahatan dengan kejahatan, tetapi menghindari hal-hal buruk dan perbuatan jahat sehingga akhirnya mereka memutuskan untuk mengendalikan diri sendiri dan tidak melaksanakan pikiran mereka. Mereka juga marah, dan dalam kemarahannya, mereka juga ingin melakukan perbuatan-perbuatan kejam atau melontarkan kata-kata keji. Namun, ketika tiba saatnya bertindak, mereka menahan diri, menghentikan diri sendiri, dan tidak jadi melakukannya. Kejahatannya hanya terbatas dalam pikiran mereka saja dan tidak menjadi tindakan atau kenyataan. Dua jenis orang itu memiliki pikiran jahat, jadi apa perbedaan natur antara orang seperti ini dan orang yang sebelumnya, yaitu yang membiarkan pikiran jahat menuntun tindakan mereka? (Natur orang semacam ini cenderung ke arah kebaikan, sehingga mereka tidak dapat dikendalikan oleh pikiran yang jahat.) Kedua jenis orang itu memiliki natur yang berbeda. Ada orang yang dipenuhi oleh kebencian, ketidaktaatan, dan ketidakpuasan ketika dikritik, disingkapkan, atau dipangkas oleh orang lain, dan mereka memilih sikap mendendam. Namun, ada juga yang dapat menghadapi keadaan semacam itu secara tepat dan rasional, dapat menerima apa yang dikatakan jika itu memang benar, dan kemudian menarik pelajaran darinya, lalu memilih sikap yang tunduk dan menerima. Dari dua jenis orang itu, yang manakah yang dapat menerapkan kebenaran? (Yang memiliki hati nurani dan dapat menerima kebenaran serta tunduk kepada Tuhan.) Mengapa engkau dapat berkata bahwa orang seperti itu masih memiliki sedikit hati nurani? (Karena hati nurani mereka berdampak pada mereka dan itu mengendalikan pikiran jahat mereka.) Ya, itulah yang terjadi. Hati nurani mereka berdampak pada mereka dengan mengendalikan, menuntun, dan membuat mereka memahami pikiran mereka. Dampaknya memang ada. Apakah hati nurani orang jenis yang satu lagi juga berdampak? Tidak, hati nurani tidak berdampak pada mereka. Orang seperti itu hanya memikirkannya sesekali, tetapi sesudahnya, mereka tetap saja bertindak seperti biasanya. Hati nurani mereka tidak lebih daripada sekadar dekorasi dan secara praktis, itu tidak ada. Dari dua jenis orang itu, yang manakah yang relatif memiliki kemanusiaan? (Jenis orang yang hati nuraninya berdampak.) Mereka yang hati nuraninya berdampak memiliki kemampuan untuk membedakan antara baik dan buruk serta dapat mengendalikan perbuatan jahat mereka. Orang seperti itu dapat menerapkan kebenaran dan mencapai pengejaran akan kebenaran. Ketika engkau meminta orang untuk melakukan hal-hal baik atau menangani berbagai hal menurut prinsip-prinsip kebenaran, hati nurani mereka tidak berdampak pada mereka. Mereka tidak melakukan hal-hal yang mereka tahu benar, sebaliknya hanya melakukan yang mereka suka. Mereka bersedia bergosip, menghakimi, dan menyanjung atau menjilat orang, dan mereka melakukan semua itu tanpa ragu-ragu. Jenis manakah engkau semua? (Kurasa aku adalah penyenang orang.) Apakah penyenang orang dikendalikan oleh hati nurani dan rasionalitas mereka? Dapatkah mereka membedakan antara benar dan salah? (Kupikir penyenang orang dapat sungguh-sungguh membedakan antara orang yang benar dan yang salah, tetapi mereka tidak memiliki rasa keadilan, tidak melindungi pekerjaan gereja, dan dikuasai oleh falsafah Iblis hingga taraf yang cukup parah. Misalnya, ketika seseorang bertanya kepadaku tentang sesuatu, jika aku menyinggung orang lain yang tidak ada di situ, aku dapat berbicara dengan jujur. Namun, jika orang lain itu ada di situ, aku menahan diri dan tidak berbicara seterus terang itu.) Meskipun banyak orang tidak mencintai atau mengejar kebenaran, nyatanya mereka masih memiliki sedikit pemahaman tentang berbagai keadaan mereka. Untuk sementara, kesampingkan dahulu persoalan apakah engkau mencintai kebenaran atau dapat menerapkan kebenaran. Pertama-tama, berusahalah untuk perlahan-lahan memperbaiki dan mengubah keadaan rusak yang dapat engkau identifikasi. Dengan cara itu, engkau pelan-pelan akan masuk ke jalur yang benar. Mulailah dengan mengubah hal-hal yang engkau sadari, yaitu yang dapat terlihat oleh hati nurani dan rasionalitasmu, atau keadaan, pernyataan, gagasan, dan pandangan keliru yang dapat dirasakan dan diidentifikasi oleh pikiranmu. Mulailah dengan mengubah hal-hal yang dapat kaurasakan sendiri. Jika dapat mengubah hal-hal itu, engkau dapat meraih cukup banyak manfaat. Setidak-tidaknya, engkau akan menjadi orang yang berhati nurani dan bernalar, engkau akan bertindak secara rasional, engkau akan mampu menyadari keadaan-keadaanmu yang keliru, dan engkau akan mampu berjuang meraih kebenaran. Dengan cara itu, engkau akan mampu menangani berbagai hal dengan prinsip-prinsip dan masuk ke dalam kenyataan kebenaran. Barulah pelaksanaan tugasmu akan memenuhi standar. Jika engkau mampu memahami kebenaran dan menyelesaikan masalah-masalah nyata dalam tugasmu, kesulitan yang engkau hadapi akan makin sedikit. Misalnya, katakanlah di masa lalu selalu ada sesuatu dalam hatimu yang menghambatmu untuk berbicara dengan bebas, sehingga engkau tidak secara langsung menunjukkan masalah yang engkau lihat pada diri orang lain. Engkau malah bicara berputar-putar dengan kata-kata yang terdengar menyenangkan karena engkau takut menyakiti orang lain serta selalu mengkhawatirkan harga diri, perasaan, dan hubungan antar manusia. Kini engkau tidak lagi bicara berputar-putar. Ketika ada masalah, engkau mengungkapkannya secara apa adanya dan jelas, dan engkau mampu menunjukkan masalah pada diri orang lain serta memenuhi tanggung jawabmu. Tidak ada lagi kekhawatiran atau hambatan dalam hatimu, dan engkau mampu bicara langsung dari hati ketika engkau membuka mulutmu tanpa dipengaruhi atau dikekang oleh faktor-faktor lain. Kini engkau tahu bahwa engkau harus mengikuti prinsip-prinsip dalam apa yang kaulakukan, bahwa engkau tidak dapat hidup menurut falsafah tentang cara berinteraksi dengan orang lain, dan bahwa engkau harus mengesampingkan harga dirimu dan berpegang pada prinsip-prinsip. Hal-hal itu perlahan-lahan menjadi makin jelas, dan harga dirimu pun tidak lagi berpengaruh kuat padamu, dan engkau dapat berbicara tanpa terkekang oleh harga diri dan perasaanmu. Engkau mampu mengucapkan perkataan yang adil, dan tidak ada lagi rasa tidak nyaman dalam hatimu. Dengan kata lain, akan ada makin sedikit hal yang dapat mengganggumu. Engkau mampu untuk melewatinya, meninggalkannya, dan terbebas dari kendalinya. Ketika menerapkan kebenaran serta bekerja dan berbicara menurut prinsip-prinsip, engkau tidak akan dikekang oleh watak-watak rusak, dan hatimu tidak akan menderita lagi. Sebaliknya, semuanya akan terasa sepenuhnya alami, hati nuranimu akan merasa damai, dan engkau akan merasa bahwa tindakanmu sudah seperti yang seharusnya. Raut wajah dan tindakanmu akan terasa alami, dan kesulitan-kesulitanmu hanya akan menjadi masalah kecil. Bukankah ini adalah perubahan?

Cara orang berperilaku dan berinteraksi dengan orang lain haruslah didasarkan pada firman Tuhan; ini adalah prinsip paling dasar untuk cara berperilaku. Bagaimana orang mampu menerapkan kebenaran jika mereka tidak memahami prinsip-prinsip tentang cara berperilaku? Menerapkan kebenaran bukanlah tentang mengucapkan kata-kata kosong atau meneriakkan slogan. Sebaliknya, ini adalah tentang bagaimana, apa pun yang orang hadapi dalam hidup, selama itu melibatkan prinsip-prinsip tentang cara berperilaku, sudut pandang orang terhadap berbagai hal, atau pelaksanaan tugas orang, mereka dihadapkan pada pilihan, dan mereka harus mencari kebenaran, serta menemukan dasar dan prinsip-prinsip penerapan serta jalan penerapan dalam firman Tuhan. Mereka yang mampu menerapkan dengan cara seperti ini adalah orang-orang yang mengejar kebenaran. Jika, sebesar apa pun kesulitan yang orang hadapi, mereka mengejar kebenaran dengan cara seperti ini, itu berarti mereka sedang menempuh jalan Petrus dan jalan mengejar kebenaran. Sebagai contoh: Prinsip apa yang harus kaujunjung tinggi dalam hal berinteraksi dengan orang lain? Sudut pandangmu yang semula adalah “Keharmonisan adalah harta karun; kesabaran adalah kecerdikan”, dan engkau harus selalu menjaga hubungan baik dengan semua orang, berusaha agar orang lain terhindar dari rasa malu, dan tidak menyinggung siapa pun, sehingga akan mudah untuk bergaul dengan orang lain di masa mendatang. Karena dikekang oleh sudut pandang ini, engkau tetap diam ketika menyaksikan orang lain melakukan hal buruk atau melanggar prinsip, tidak menyingkapkan ataupun menghentikan mereka. Engkau lebih memilih pekerjaan gereja dirugikan daripada menyinggung siapa pun. Dengan siapa pun engkau berinteraksi, engkau berusaha menjaga hubungan baik dengan mereka. Engkau selalu memikirkan tentang hubunganmu dengan orang lain dan melindungi reputasi saat berbicara, dan engkau selalu mengucapkan perkataan yang enak didengar untuk menyenangkan orang lain. Sekalipun engkau mendapati seseorang yang bermasalah, engkau memilih untuk menoleransi orang itu, dan hanya membicarakan tentang dirinya di belakangnya, tetapi di depan orang itu engkau tetap berusaha untuk tidak berkonfrontasi dengannya dan menjaga hubungan di antaramu. Apa pendapatmu tentang cara berperilakumu yang seperti ini? Bukankah itu menjadi penyenang orang? Bukankah itu sikap yang sangat licin? Perilaku ini melanggar prinsip tentang cara berperilaku. Bukankah berperilaku dengan cara seperti ini sangat hina? Mereka yang bertindak seperti ini bukan orang baik, dan ini bukan cara berperilaku yang mulia. Sekalipun engkau telah banyak menderita, dan sekalipun engkau telah banyak membayar harga, jika engkau tidak berprinsip dalam caramu berperilaku, itu berarti engkau telah gagal dalam caramu berperilaku, dan engkau tidak akan diakui, diingat, ataupun diterima di hadapan Tuhan. Setelah menyadari masalah itu, apakah engkau merasa tertekan? (Ya.) Rasa tertekan itu membuktikan apa? Itu membuktikan bahwa engkau masih mencintai kebenaran serta memiliki hati yang mencintai kebenaran dan kehendak untuk mencintai kebenaran. Itu membuktikan bahwa hati nuranimu masih memiliki kesadaran dan tidak sepenuhnya mati. Sedalam apa pun kerusakanmu, atau sebanyak apa pun watak rusak yang kaumiliki, di dalam kemanusiaanmu, engkau masih memiliki esensi yang mencintai kebenaran dan hal-hal positif. Selama engkau masih memiliki kesadaran dan mengetahui masalah-masalah yang ada dalam kemanusiaan, watak, pelaksanaan tugas, dan caramu memperlakukan Tuhan; dan selama engkau bahkan masih menyadari ketika perkataan dan perbuatanmu berkaitan dengan pandangan, posisi, dan sikap, serta menyadari bahwa pandangan-pandanganmu salah dan tidak sejalan dengan kebenaran atau maksud Tuhan, tetapi engkau kesulitan untuk menyingkirkannya, dan engkau ingin menerapkan kebenaran tetapi tidak mampu melakukannya, dan hatimu bergumul, kesakitan, dan menderita, dan engkau merasa berutang—itu semua adalah perwujudan dari kemanusiaan yang mencintai hal-hal positif. Itulah kesadaran hati nurani. Jika kemanusiaanmu memiliki kesadaran hati nurani, dan ada sebagian darinya yang mencintai kebenaran dan hal-hal positif, engkau akan mengalami perasaan-perasaan itu. Adanya perasaan-perasaan itu membuktikan bahwa engkau mampu membedakan antara hal-hal positif dan hal-hal negatif, serta bahwa engkau tidak memiliki sikap abai atau acuh tak acuh terhadap hal-hal itu. Engkau tidak mati rasa atau kurang kesadaran. Sebaliknya, engkau memiliki kesadaran. Dan karena memiliki kesadaran, engkau memiliki kemampuan untuk membedakan antara benar dan salah serta antara hal-hal positif dan negatif. Jika engkau memiliki kesadaran dan kemampuan itu, bukankah akan lebih mudah bagimu untuk membenci hal-hal negatif, pandangan-pandangan salah, dan watak-watak rusak ini? Itu akan menjadi relatif mudah. Jika engkau memahami kebenaran, engkau pasti akan mampu membenci hal-hal negatif dan hal-hal daging karena engkau memiliki sesuatu yang paling minimum dan paling mendasar, yakni kesadaran hati nurani. Memiliki kesadaran hati nurani sangatlah berharga, begitu pun dengan memiliki kemampuan untuk membedakan antara yang benar dan yang salah, serta memiliki rasa keadilan dalam hal mencintai hal-hal positif. Tiga hal itu adalah hal-hal yang paling diidamkan dan berharga dalam kemanusiaan yang normal. Jika memiliki ketiga hal itu, engkau pasti akan mampu menerapkan kebenaran. Bahkan sekalipun hanya memiliki satu atau dua dari hal-hal itu, engkau masih mampu untuk menerapkan sebagian kebenaran. Mari kita bahas lebih dalam tentang kesadaran hati nurani. Misal, ketika melihat orang jahat yang mengacaukan dan mengganggu pekerjaan gereja, mampukah engkau menyadarinya? Mampukah engkau mengenali perbuatan jahat yang kentara? Tentu saja engkau mampu. Orang jahat melakukan hal-hal buruk, sedangkan orang baik melakukan hal-hal baik; orang biasa dapat membedakannya hanya dengan sekali pandang. Jika memiliki kesadaran hati nurani, tidakkah engkau mempunyai perasaan dan pandangan? Jika mempunyai perasaan dan pandangan, engkau telah memiliki salah satu syarat paling dasar untuk menerapkan kebenaran. Jika engkau dapat mengetahui dan merasakan bahwa seseorang sedang melakukan kejahatan dan engkau dapat menyadarinya, lalu menyingkapkan orang itu sehingga umat pilihan Tuhan dapat menyadari perkara itu, bukankah masalahnya akan terselesaikan? Bukankah itu adalah menerapkan kebenaran dan berpegang pada prinsip-prinsip? Metode apa saja yang digunakan untuk menerapkan kebenaran di sini? (Menyingkapkan, melaporkan, dan menghentikan perbuatan jahat.) Betul. Bertindak dengan cara demikian adalah bentuk penerapan kebenaran, dan dengan melakukan itu, engkau akan memenuhi tanggung jawabmu. Jika engkau dapat bertindak menurut prinsip-prinsip kebenaran yang kaupahami ketika menghadapi situasi seperti itu, itulah yang dinamakan dengan menerapkan kebenaran, itulah yang dinamakan dengan melakukan hal-hal dengan prinsip-prinsip. Namun, jika engkau tidak memiliki kesadaran hati nurani, ketika melihat orang jahat melakukan kejahatan, akankah engkau menyadarinya? (Tidak akan.) Dan apa yang akan dipikirkan oleh orang yang tidak memiliki kesadaran tentang hal itu? “Apa urusanku kalau orang itu berbuat jahat? Ia tidak melukaiku, jadi untuk apa aku mencari masalah dengannya? Apakah aku perlu menindaknya? Manfaat apa yang akan kudapatkan dengan berbuat demikian?” Apakah orang semacam itu akan menyingkapkan, melaporkan, dan menghentikan orang jahat dari berbuat jahat? Tentu tidak. Mereka memahami kebenaran tetapi tidak dapat menerapkannya. Apakah orang semacam itu memiliki hati nurani dan nalar? Mereka tidak memiliki hati nurani dan nalar. Mengapa Aku berkata demikian? Karena mereka memahami kebenaran tetapi tidak menerapkannya, itu berarti bahwa mereka tidak memiliki hati nurani atau nalar, dan mereka memberontak terhadap Tuhan. Mereka hanya berfokus pada melindungi kepentingan mereka sendiri dari ancaman. Mereka tidak peduli jika pekerjaan gereja menderita kerugian atau jika kepentingan umat pilihan Tuhan menjadi porak-poranda. Mereka hanya berusaha untuk melindungi diri sendiri, dan ketika menemukan masalah, mereka mengabaikannya. Bahkan ketika mereka menyaksikan seseorang melakukan kejahatan, mereka menutup mata dan menganggapnya baik-baik saja, selama itu tidak merugikan kepentingan mereka. Apa pun yang orang lain lakukan, sepertinya itu bukan urusan mereka. Mereka tidak memiliki rasa tanggung jawab, dan hati nurani mereka tidak berdampak apa pun pada mereka. Berdasarkan semua perwujudan itu, apakah orang-orang itu memiliki kemanusiaan? Orang tanpa hati nurani dan nalar adalah orang tanpa kemanusiaan. Semua orang yang tanpa hati nurani dan nalar adalah jahat: Mereka adalah binatang yang menyamar menjadi manusia, yang mampu melakukan segala macam hal buruk.

Apakah seseorang yang tidak memiliki kesadaran hati nurani mampu membedakan antara perbuatan baik dan hal-hal jahat? Apakah mereka mempunyai konsep tentang benar dan salah, atau tepat dan keliru? (Tidak.) Jadi, bagaimana mereka menyikapi orang lain? Bagaimana pandangan mereka tentang kerusakan umat manusia? Mereka yakin bahwa semua manusia pada dasarnya cukup buruk, bahwa mereka sendiri bukanlah yang terburuk di antara manusia lain, dan bahwa sebagian besar manusia lebih buruk daripada mereka. Jika engkau memberi tahu mereka bahwa orang harus memiliki hati nurani dan rasionalitas serta bahwa orang harus mempersiapkan perbuatan baik, mereka akan berkata bahwa itu bohong dan tidak akan memercayainya. Oleh karena itu, orang semacam itu, yang tidak memiliki kesadaran hati nurani, tidak akan pernah mengetahui makna dan nilai dari penerapan kebenaran. Jadi, apakah orang semacam itu mampu mencintai kebenaran? (Tidak.) Tidak ada apa pun dalam esensi natur mereka yang mencintai kebenaran sehingga mereka tidak akan pernah mampu mencintai kebenaran. Orang semacam itu tidak akan pernah memahami apa itu kebenaran, kebaikan, atau kejahatan. Dalam pikiran mereka, hal-hal positif itu negatif, sedangkan hal-hal negatif itu positif; kedua konsep itu menjadi tercampur. Prinsip-prinsip apa yang melandasi tindakan-tindakan mereka? Mereka tidak membedakan antara yang benar dan yang salah atau yang baik dan yang jahat, dan mereka tidak peduli akan hukuman dan ganjarannya. Apa pun yang mereka lakukan atau katakan hanya demi kepentingan sendiri. Mereka pun mengubah-ubah sudut pandang mereka menurut lingkungan di sekitar mereka, sesuai kebutuhan, agar sesuai dengan kepentingan mereka sendiri. Mereka berpegang pada sudut pandang yang dapat mendukung kepentingan mereka hingga mereka dapat mencapai target dan hasrat mereka. Mungkinkah seseorang dengan kemanusiaan dan esensi natur semacam itu menerapkan kebenaran? (Tidak.) Apa yang harus seseorang miliki untuk menerapkan kebenaran? (Kesadaran hati nurani, kemampuan untuk membedakan yang benar dan yang salah, serta hati yang mencintai keadilan dan hal-hal positif.) Dari antara hal-hal itu, yang mana yang engkau semua miliki? Dari antara ketiga hal itu, kemampuan untuk membedakan yang benar dan salah, serta mulai mencintai keadilan dan hal-hal positif mungkin lebih sukar untuk diperoleh. Keduanya sangat sulit diraih oleh mereka yang tidak mencintai kebenaran. Namun, orang-orang yang memiliki hati nurani dan nalar setidak-tidaknya harus melakukan berbagai hal menurut hati nurani dan nalarnya, minimal tidak menyakiti orang lain, tidak merugikan orang lain demi kepentingan mereka sendiri, dan tidak melakukan hal-hal jahat atau tidak bermoral. Dengan begitu, hati nurani mereka dapat merasa damai. Jika sungguh-sungguh percaya kepada Tuhan, mereka harus setidaknya jujur serta mengikuti hati nurani dan nalar mereka ketika melakukan hal apa pun. Itulah standar untuk menjadi orang baik. Jika mereka punya sedikit saja kualitas dan mampu memahami kebenaran, itu lebih bagus lagi. Dengan begitu, mereka dapat mencari kebenaran dalam segala yang mereka lakukan dan senantiasa merenungkan tindakan mereka kalau-kalau tindakan itu melanggar prinsip-prinsip. Jauh di dalam hatimu, apakah engkau memiliki standar penilaian? Ketika engkau melakukan sesuatu yang salah atau melanggar prinsip-prinsip, ketika engkau bersikap asal-asalan, atau ketika engkau melindungi hubungan-hubungan dagingmu, apakah engkau menyadarinya? Jika ya, itu berarti bahwa engkau memiliki sedikit hati nurani. Jika engkau tidak memiliki kesadaran hati nurani, engkau berada dalam masalah. Engkau setidaknya harus memiliki kesadaran hati nurani agar memiliki harapan untuk diselamatkan. Namun, jika itu pun bahkan tidak kaumiliki, engkau semua berada dalam bahaya karena Tuhan tidak menyelamatkan mereka yang tidak memiliki kemanusiaan. Apa pengaruh kesadaran hati nurani pada kemanusiaanmu? Pengaruhnya adalah bahwa engkau harus menggunakan hati nuranimu untuk menilai kadar kebenaran dan kesalahan dari hal-hal yang engkau alami sendiri, yang engkau lihat dengan matamu dan dengar dengan telingamu, yang kaupikirkan, yang kaurencanakan untuk dilakukan, dan yang telah kaulakukan. Caramu berperilaku dan tindakanmu setidaknya harus memiliki standar dasar. Misalnya, katakanlah engkau melihat seseorang yang mencari kebenaran dengan semangat yang menyala-nyala, tetapi juga sangat sederhana dan polos, lalu engkau selalu meremehkannya dan selalu ingin merundungnya serta menggoda dan mengejeknya dengan kata-katamu. Engkau memiliki pikiran seperti itu, dan engkau terkadang juga memperlihatkan perilaku seperti itu—akankah engkau menyadarinya dalam hatimu? Akankah engkau mengetahui bahwa pikiran dan perbuatan itu salah dan jelek? Akankah engkau menyadari natur dari perbuatanmu itu? (Ya.) Jika demikian, artinya engkau memiliki kesadaran hati nurani. Jika engkau bahkan tidak dapat menyadari apakah pandangan-pandanganmu tentang orang, peristiwa, dan berbagai hal, atau bahwa pikiran-pikiran dalam lubuk hatimu jelek, atau baik dan indah; jika engkau tidak memiliki standar penilaian dalam hatimu, engkau tidak memiliki kemanusiaan. Orang tanpa hati nurani tidak memiliki kemanusiaan. Jika engkau bahkan tidak mengetahui kemanusiaan dasar, engkau tidak bernilai sama sekali dan tidak dapat diselamatkan. Mengapa Tuhan memberi Yudas peranan sebagai orang yang menjual Yesus? Tuhan melakukannya berdasarkan natur Yudas sendiri. Yudas memang jenis orang celaka yang akan mengkhianati Tuannya demi keuntungan pribadi, dan Tuhan tidak menyelamatkan orang-orang semacam itu. Yudas sanggup mencuri uang, jadi apakah dia memiliki hati nurani? (Tidak.) Itulah gambaran orang yang tidak memiliki hati nurani. Khususnya, fakta bahwa uang yang dicurinya adalah milik Tuhan sendiri menunjukkan bahwa dia benar-benar makhluk yang sama sekali tidak memiliki hati nurani dan nalar. Dia adalah setan yang tidak dikekang dalam cara apa pun ketika melakukan hal-hal buruk. Dia tidak memiliki kesadaran hati nurani dan tidak dapat mengekang dirinya sendiri, jadi dia sanggup saja menggunakan uang persembahan untuk Tuhan secara sembunyi-sembunyi. Jika seseorang dapat menggunakan uang persembahan untuk Tuhan secara sembunyi-sembunyi, kemanusiaan macam apakah yang dimilikinya? (Kemanusiaan orang jahat.) Dia tidak memiliki kemanusiaan. Tanda pertama dari orang yang tidak memiliki kemanusiaan adalah dia tidak memiliki kesadaran hati nurani dan tidak dikuasai oleh hati nuraninya ketika melakukan apa pun. Yudas bahkan tidak memiliki hal paling dasar itu, yang berarti bahwa dia tidak memiliki kemanusiaan, sehingga wajarlah baginya untuk melakukan hal seperti itu. Oleh karena itu, Tuhan mengatur agar Yudas berperan sebagai orang yang menjual Yesus dan menunjuknya untuk melakukan pelayanan itu, dan dia memang pilihan yang paling cocok. Tidak ada rancangan Tuhan yang sia-sia, semua yang Tuhan lakukan tepat. Ketika Yudas mencuri uang dari kantong uang tanpa sepengetahuan siapa pun, dia yakin bahwa Tuhan juga tidak melihatnya mencuri. Dia tidak memiliki kesadaran hati nurani dan merasa bahwa tidak ada siapa pun yang mengetahuinya. Itu semua berakibat apa? Dia melakukan dosa besar dengan menjual Tuhan, mengkhianati Tuhan, dan akhirnya dikenal sebagai pendosa selama berabad-abad. Lalu dia menggantung diri, mati dengan isi perutnya yang terburai. Haruskah orang seperti itu dikasihani? Binatang tanpa kemanusiaan yang dihukum seperti itu tidak layak dikasihani sama sekali.

Orang-orang yang memiliki kemanusiaan melakukan segalanya berdasarkan hati nurani dan nalar mereka. Standar dasar untuk cara mereka berperilaku setidaknya tidak akan berada di bawah standar hati nuraninya. Jika mereka sadar bahwa suatu perbuatan salah, mereka mampu mengendalikan perilaku mereka. Hati nurani dapat memberi tahu orang cara yang paling pantas untuk bertindak sehingga orang-orang yang memiliki hati nurani mampu berbicara dan bertindak menurut hati nurani mereka. Setelah menjadi orang percaya, hati nurani mereka terus berfungsi seperti sebelumnya. Jadi, ketika berhadapan dengan banyak hal yang tidak dapat mereka lihat secara jelas, setidaknya mereka masih dapat menyikapi dan menanganinya menurut hati nurani mereka. Jika, di atas landasan ini, mereka memahami kebenaran, mereka akan menangani berbagai hal menurut prinsip-prinsip kebenaran. Hati nurani mereka akan sadar apakah perbuatan mereka sejalan dengan prinsip-prinsip kebenaran atau tidak, dan akan memengaruhi mereka. Jika orang melanggar prinsip-prinsip dan melindungi kepentingan daging mereka sendiri, itu disebabkan oleh berkuasanya watak rusak mereka, dan mereka yang memiliki hati nurani akan menyadarinya. Jika seseorang memahami kebenaran tetapi tidak menerapkannya, akankah mereka merasakan tuduhan hati nurani mereka? Dapatkah hati mereka merasa tenang? Semua orang mampu merasakan itu. Dalam hidup sehari-hari, ketika engkau semua berurusan dengan orang lain atau melakukan berbagai hal, apakah kesadaran hati nuranimu terlihat jelas? Apakah terkadang engkau merasa berutang atau ditegur? Apakah terkadang engkau merasakan kegelisahan dan tuduhan di dalam hati, atau kesakitan dan pergumulan batin? Apakah engkau semua pernah mengalami perasaan semacam itu? Jika iya, berarti keadaanmu tidak seburuk itu. Namun, jika tidak, engkau semua berada dalam bahaya. Siapa pun engkau, jika tidak memiliki perasaan dari hati nurani, engkau tidak sungguh-sungguh percaya kepada Tuhan. Ada yang bertanya, “Apa hubungannya antara semua itu dengan apakah seseorang sungguh-sungguh atau pura-pura dalam memercayai Tuhan?” Menurutmu sendiri, apa kaitan antara dua hal itu? (Ketika seseorang yang memiliki kesadaran hati nurani berbuat salah, segala teguran pada dirinya sendiri, kesedihan, penyesalan, dan rasa berutang yang mereka rasakan datang dari Tuhan. Fakta bahwa mereka mampu merasakan teguran Tuhan menunjukkan bahwa, dalam hati mereka, mereka menerima pemeriksaan Tuhan. Beberapa orang tidak memiliki kesadaran itu sama sekali, yang menunjukkan bahwa, dalam hati mereka, mereka sama sekali tidak percaya bahwa Tuhan memeriksa segalanya. Ketika melakukan sesuatu yang salah, mereka tidak merasa berutang. Mereka tidak memiliki kesadaran semacam itu.) Pendapat itu ada benarnya. Ada yang ingin menambahkan? (Orang yang memiliki hati nurani mengakui adanya Tuhan, dan ketika melakukan sesuatu yang salah, mereka tahu harus berdoa kepada Tuhan, merenung, dan mencari kebenaran untuk menyelesaikan masalah itu. Ketika orang yang tidak berhati nurani menjumpai masalah, mereka tidak dipengaruhi oleh hati nurani. Tidak ada ruang dalam hati mereka untuk Tuhan, dan mereka tidak mencari kebenaran untuk menyelesaikan masalah itu. Mereka tidak percaya bahwa kebenaran adalah hal yang mereka butuhkan sehingga mereka tidak berusaha untuk menerapkannya. Mereka yang percaya kepada Tuhan tetapi tidak menerapkan kebenaran adalah pengikut yang bukan orang percaya.) Apa pun yang dihadapi oleh orang yang memiliki iman sejati, mereka dapat menerima pemeriksaan Tuhan dan dengan cara itu hati nurani mereka memiliki kesadaran tentang yang benar dan yang salah atau yang baik dan yang buruk. Bahkan lebih penting lagi, mereka percaya bahwa Tuhan ada dan percaya kepada firman-Nya. Mereka menjaga firman Tuhan yang mereka dengar di dalam hati, yang kemudian berfungsi sebagai standar penilaian untuk cara mereka berperilaku, cara mereka berinteraksi dengan orang lain, dan segala hal yang mereka lakukan. Standar apakah itu? Terlepas dari apakah mereka memahami kebenaran atau tidak, seringnya mereka menerima firman Tuhan sebagai standar, karena mereka percaya kepada Tuhan, percaya bahwa Ia ada, dan percaya bahwa firman-Nya adalah kebenaran. Karena percaya bahwa firman Tuhan adalah kebenaran, ketika menghadapi masalah, mereka secara naluriah menggunakan firman-Nya untuk menilai masalah itu. Setidak-tidaknya, mereka tahu bahwa pikiran dan gagasan mereka sendiri bukanlah kebenaran. Jadi, ketika menghadapi masalah, kesadaran hati nurani memberitahukan bahwa mereka harus menjadikan firman Tuhan sebagai dasar. Lalu, jika mereka tidak dapat melakukan dan menerapkannya, hati nurani mereka tidak akan merasa damai dan akan tersiksa. Contohnya, bagaimana orang mengetahui bahwa hal-hal seperti melindungi hubungan daging mereka dengan orang lain, mendambakan kenyamanan, dan menjadi penyenang orang adalah hal-hal negatif? (Itu semua diungkapkan dalam firman Tuhan.) Ya, jika engkau mengukur hal-hal itu menurut firman Tuhan, itu semua adalah hal-hal negatif dan perwujudan dari watak-watak rusak yang disebabkan oleh natur-natur manusia. Ketika mereka memperlihatkan hal-hal itu, apakah hati mereka merasa bahagia dan gembira, atau terganggu dan tersakiti? Mereka merasakan pergumulan dan kegundahan internal, ibarat pisau yang ditusukkan dan diputar ke dalam tubuh mereka. Setiap kali mereka menghadapi hal-hal itu, ketika mereka tidak dapat menanganinya menurut prinsip-prinsip kebenaran atau mengalahkan kekangan dari perasaan mereka, hati mereka merasa tersakiti. Dari mana rasa sakit ini muncul? Itu muncul dengan syarat mereka memiliki kesadaran hati nurani dan memahami kebenaran firman Tuhan. Ketika rasa sakit, teguran, dan tuduhan muncul, jauh di lubuk hati mereka, mereka merasa benci pada diri sendiri, jijik pada diri mereka sendiri, bahkan memandang rendah diri mereka sendiri, lalu berkata, “Aku memang pandai sesumbar dan berkata bahwa aku ingin mencintai dan menyenangkan Tuhan, dan aku mengumandangkan slogan itu keras-keras. Namun, ketika berbagai hal terjadi kepadaku, aku selalu memikirkan kehormatanku sendiri. Seberapa banyak pun aku mencoba, aku tidak dapat menghancurkan kekangan itu. Aku tetap saja enggan menyinggung orang lain, dan aku pun terus-menerus menyinggung Tuhan.” Lama-kelamaan, mereka mengembangkan pendapat tentang diri mereka sendiri dalam hati. Pendapat apakah itu? Mereka tidak merasa bahwa mereka adalah orang baik. Mereka tahu bahwa mereka sanggup melakukan banyak hal buruk dan sadar bahwa mereka sangat pandai berpura-pura dan bahwa mereka munafik. Dalam keadaan seperti itu, mereka mulai menyangkal diri dan tidak lagi percaya kepada diri mereka sendiri. Bagaimana hasil ini dapat tercapai? Hasil ini dapat tercapai dengan landasan berupa pemahaman akan firman Tuhan ketika hati nurani mereka memiliki kesadaran dan berfungsi dengan baik.

Mereka yang benar-benar percaya kepada Tuhan adalah mereka yang memiliki iman yang sejati kepada Tuhan. Mereka memiliki perasaan yang digerakkan oleh hati nurani dan nalar. Di dalam hati, mereka percaya bahwa firman Tuhan adalah kebenaran. Mereka percaya bahwa segala yang dilakukan oleh Tuhan itu benar serta bertujuan untuk menyelamatkan dan menyucikan manusia. Terlepas dari apakah itu sesuai dengan gagasan dan bayangan orang, kepercayaan itu bermanfaat untuk mereka. Mereka yang tidak benar-benar percaya kepada Tuhan tidak memiliki hati nurani dan nalar, dan mereka tidak peduli apakah mereka memiliki hati nurani atau nalar. Sikap mereka dalam memercayai firman Tuhan selalu setengah-setengah. Hati mereka tidak dapat merasakan bahwa firman Tuhan adalah kebenaran. Jadi, seperti apakah pandangan mereka tentang keberadaan Tuhan? Dalam hati, mereka berpikir, “Jika tuhan ada, di mana dia? Aku tidak dapat melihatnya. Aku tidak tahu apakah tuhan benar-benar ada. Jika engkau percaya dia ada, dia pun ada. Jika engkau tidak percaya, berarti dia tidak ada.” Seperti itulah pandangan mereka. Namun, mereka berpikir lagi, “Ada banyak sekali orang yang percaya kepada tuhan dan telah bersaksi tentangnya. Mungkin tuhan benar-benar ada. Semoga itu benar, karena jika Tuhan memang ada, aku dapat memanfaatkan keadaan itu untuk memperoleh berkat. Aku akan meraup keberuntungan.” Mereka menggunakan pola pikir untung-rugi dan bertaruh, serta hanya ikut-ikutan untuk bersenang-senang. Mereka berpikir bahwa, meskipun mereka tidak diberkati, tidak ada ruginya karena mereka tidak banyak berinvestasi. Pandangan dan sikap mereka terhadap adanya Tuhan seperti ini: “Apakah tuhan memang ada? Ada atau tidak, aku tidak tahu. Di mana tuhan? Aku tidak benar-benar tahu. Apakah kesaksian semua orang ini nyata, ataukah itu palsu? Aku pun tidak yakin.” Ada banyak tanda tanya di dalam hati mereka tentang hal-hal itu. Mereka tidak dapat menemukan jawabannya, sehingga mereka selalu ragu. Kepercayaan mereka kepada Tuhan dinodai oleh pandangan yang keliru dan sikap yang penuh keraguan. Ketika Tuhan berbicara dan mengungkapkan kebenaran, seperti apa sikap mereka terhadap firman-Nya? (Ragu dan tidak percaya.) Bukan itu pandangan utama mereka; engkau semua belum melihat perkara ini dengan jelas. Apakah mereka menganggap firman Tuhan sebagai kebenaran? (Tidak.) Apa yang mereka pikirkan? “Banyak orang suka membaca firman tuhan, jadi mengapa aku tidak merasa tertarik? Apa yang dapat diperoleh dari membaca firman tuhan dan memahami kebenaran? Apa manfaatnya? Dapatkah engkau sungguh-sungguh masuk ke kerajaan surga? Orang tidak dapat melihat kerajaan surga. Menurutku, mestinya ada beberapa manfaat nyata dari percaya kepada tuhan. Seharusnya ada keuntungan yang nyata.” Mereka khawatir bahwa jika mereka tidak memahami kebenaran, mereka akan disingkirkan. Jadi, mereka sekali-sekali mendengarkan khotbah. Namun, mereka lalu merenung, “Katanya firman tuhan memiliki otoritas dan kuasa. Jadi, mengapa aku tidak mendengar atau merasakannya? Katanya firman tuhan dapat mengubah orang. Jadi, mengapa firmannya belum mengubahku? Aku masih mendambakan kenyamanan daging seperti biasanya; aku suka makanan dan pakaian bagus; emosiku masih buruk seperti biasanya; aku masih takut ketika naga merah yang sangat besar menganiayaku. Mengapa aku masih belum memiliki iman? Tuhan meminta orang untuk jujur; dia meminta mereka untuk menjadi orang-orang yang memiliki kebenaran dan kemanusiaan. Apakah orang jujur itu bodoh? Tuhan menuntut orang untuk takut akan dia dan menjauhi kejahatan, tetapi berapa orang yang benar-benar dapat mencapai tahap itu? Keegoisan adalah natur manusia. Jika mengikuti natur manusiamu, engkau harus memikirkan cara untuk memperoleh berkat untuk dirimu sendiri. Engkau harus menyusun rencana untuk mendatangkan manfaat bagi dirimu sendiri. Jika orang tidak memikirkan dirinya sendiri, langit dan bumi akan menghukumnya. Engkau harus menentukan nasibmu sendiri. Engkau harus menghasilkan kebahagiaanmu sendiri. Itulah yang paling realistis. Jika orang tidak berjuang dan mengambil keuntungan untuk diri sendiri, dan jika mereka tidak hidup demi ketenaran, keuntungan, dan manfaat, mereka tidak akan mendapat apa-apa. Tidak akan ada yang mau repot-repot menaruh hal-hal itu begitu saja di depan pintu rumahmu. Manna tidak pernah benar-benar jatuh dari langit!” Seperti itulah pikiran dan pandangan mereka, falsafah duniawi mereka, serta logika dan aturan yang mereka terapkan untuk bertahan. Apakah mereka yang memiliki pikiran dan pandangan semacam itu adalah pengikut yang bukan orang percaya? Tepat seperti itulah sikap pengikut yang bukan orang percaya terhadap kebenaran. Pikiran mereka tidak mengetahui apa itu kebenaran, tidak tahu di mana terwujudnya otoritas dan kuasa firman Tuhan, dan tidak tahu cara Tuhan menata kesudahan manusia. Mereka hanya menyembah kekuasaan dan mencari manfaat yang ada di depan mata mereka. Mereka merasa bahwa jika percaya kepada Tuhan, mereka seharusnya mendapat berkat. Mereka pun percaya bahwa jalan yang benar itu hanyalah jika Tuhan menganugerahkan keberuntungan pada manusia, memenuhi hidup mereka dengan kekayaan dan kelimpahan, serta memberi mereka kehidupan yang bahagia. Mereka tidak percaya bahwa firman Tuhan adalah kebenaran dan bahwa Tuhan memiliki kedaulatan atas segalanya, apalagi bahwa firman Tuhan dapat mengubah watak dan nasib manusia. Jadi, mereka tidak pernah mencari kebenaran meskipun percaya kepada Tuhan. Singkatnya, karena mereka tidak menerima firman Tuhan sebagai kehidupan dan tujuan hidup mereka, iman mereka kepada Tuhan makin melemah. Mereka tidak tertarik membaca firman Tuhan ataupun untuk mendengarkan khotbah. Mereka bahkan tertidur ketika kebenaran sedang dipersekutukan. Di samping semua itu, mereka merasa bahwa melaksanakan tugas adalah beban ekstra dan bahwa mereka bekerja dengan sia-sia. Hati mereka mendambakan saat ketika pekerjaan Tuhan tuntas, ketika Tuhan memberi mereka pernyataan pasti, dan ketika mereka dapat melihat apakah mereka benar-benar akan memperoleh berkat. Jika mereka merasa bahwa memercayai Tuhan dengan cara ini tidak akan menghasilkan berkat bagi mereka, bahwa mereka pasti akan disingkirkan, dan bahwa mereka akan tetap tewas dalam malapetaka, mereka dapat mundur sekarang. Meskipun mereka berkata bahwa mereka percaya kepada Tuhan, hati mereka meragukan-Nya. Mereka berkata bahwa firman Tuhan itu kebenaran, tetapi hati mereka tidak percaya kepada kebenaran itu. Mereka tidak pernah membaca firman Tuhan, dan mereka juga tidak pernah benar-benar menyimak khotbah. Mereka tidak pernah bersekutu tentang kebenaran, dan mereka tidak pernah mencari kebenaran ketika melaksanakan tugas mereka. Mereka hanya mengerahkan upaya mereka sendiri. Itu adalah ciri umum pengikut yang bukan orang percaya. Mereka tidak berbeda dari orang tidak percaya.

Meskipun pengikut yang bukan orang percaya mengakui adanya Tuhan, mereka tidak percaya kepada kebenaran dan tidak menerimanya. Dalam hati mereka, mereka tahu bahwa Tuhan tidak menyelamatkan pengikut yang bukan orang percaya, jadi mengapa mereka masih berlama-lama tinggal di rumah Tuhan? (Untuk memperoleh berkat.) Tujuannya adalah untuk memperoleh berkat, dan itu berhubungan dengan kepentingan mereka. Di dalam hatinya, pengikut yang bukan orang percaya berharap untuk memperoleh berkat. Mereka percaya bahwa, pada akhirnya, keberuntungan akan menghampiri mereka jika mereka percaya kepada Tuhan, mengakui-Nya, dan tidak meragukan atau meninggalkan-Nya. Oleh karena itu, dengan bersenjatakan “iman” ini, mereka menempatkan diri mereka di rumah Tuhan, dan tidak ada yang akan dapat membuat mereka pergi. Di dalam pikirannya, mereka memahami segalanya dan sama sekali tidak bodoh. Hanya saja, mereka tidak memahami kebenaran. Mereka percaya bahwa, selama tidak melakukan hal-hal buruk atau mengganggu pekerjaan gereja, mereka tidak akan disingkirkan atau dikeluarkan dari gereja, dan bahwa, dengan mengulur waktu hingga hari ketika pekerjaan Tuhan selesai, mereka akan menjadi pemenang dan memperoleh berkat. Mereka punya hitung-hitungannya sendiri, tetapi ada satu hal yang tidak dapat mereka ubah: Karena mereka tidak percaya bahwa Tuhan yang berinkarnasi adalah satu-satunya Tuhan yang benar, dan karena mereka meragukan kedaulatan Tuhan atas segala-galanya, mereka tidak akan menerima kebenaran. Apa yang akhirnya terjadi bagi mereka yang tidak dapat menerima kebenaran? (Mereka disingkirkan.) Ya, mereka semua akan disingkirkan. Pengikut yang bukan orang percaya tidak tertarik kepada kebenaran, tetapi selalu menyimpan harapan untuk diberkati. Pemahaman dan definisi mereka tentang kebenaran Tuhan dinodai oleh imajinasi dan ekspektasi mereka sendiri. Mereka berpegang erat pada ungkapan “Tuhan itu benar” seolah-olah itu adalah sekoci penyelamat, berpaut padanya demi mempertahankan nyawa mereka. Apa sebenarnya yang dimaksud dengan mereka berpaut pada ungkapan ini demi mempertahankan nyawa mereka? Artinya, mereka selalu memiliki prasangka dan penafsiran yang salah tentang kebenaran Tuhan. Mereka berpikir, “Tuhan, karena engkau benar, engkau seharusnya menyikapi segala yang kuperbuat berdasarkan kebenaran itu. Aku belum pernah melakukan kejahatan ataupun menyebabkan kekacauan atau gangguan, jadi engkau harus memberiku belas kasih yang melimpah dan mengizinkanku tetap tinggal.” Itulah jerami yang menjadi tempat mereka bergantung untuk menyelamatkan nyawa. Apakah gagasan mereka itu objektif dan nyata? (Itu tidak nyata.) Mengapa itu tidak nyata? Mereka tidak sepenuhnya percaya kepada kebenaran Tuhan. Mereka ingin bertaruh pada hal itu dengan mentalitas mencoba peruntungan dan berharap agar Tuhan akan memenuhi keinginan mereka. Bukankah itu hanyalah angan-angan? Mereka tidak mengetahui seperti apa watak benar Tuhan itu, tidak mencari kebenaran, tidak berusaha untuk mengenal Tuhan, dan terutama tidak mencari firman Tuhan. Kepercayaan mereka hanya sejauh itu karena didorong oleh angan-angan, dan ada nuansa mencoba peruntungan di dalamnya. Mengapa mereka bisa berpikir demikian? Karena itu bermanfaat bagi mereka. Jerami ini adalah penyambung hidup terakhir mereka. Mereka telah mempertaruhkan segalanya demi harapan terakhir itu. Dengan mempertaruhkan hidup mereka sendiri demi harapan itu, kira-kira apakah mereka berharap untuk kalah? (Tidak.) Ketika berjudi, orang biasanya berharap menang. Jadi, hal apakah yang perlu dipegang teguh oleh orang-orang itu agar mereka merasa yakin dapat menang dan akan menang? Ungkapan “Tuhan itu benar”. Apakah pengikut yang bukan orang percaya yang berkata bahwa Tuhan itu benar sungguh-sungguh percaya bahwa Dia benar? Apakah mereka benar-benar percaya bahwa Dia akan mengganjar setiap orang sesuai dengan perbuatannya? Apakah kebenaran Tuhan menurut pengertian mereka itu sama dengan kebenaran Tuhan yang sebenarnya? (Tidak.) Tahukah mereka bahwa keduanya tidak sama? (Tahu.) Jadi, mengapa mereka masih saja berkata bahwa “Tuhan itu benar”? Apa yang terkandung dalam ungkapan itu, menurut versi mereka? Maksud apa yang terkandung di dalamnya? (Mereka ingin menggunakan firman-firman itu agar Tuhan memenuhi tuntutan mereka serta memungkinkan mereka untuk bertahan dan masuk ke dalam kerajaan surga.) Ya, memang ada tujuan di balik ungkapan itu: Mereka akan berusaha menggunakannya untuk memaksa Tuhan. Ketika menyebut ungkapan itu, yang mereka maksud adalah “Bukankah engkau benar? Aku telah membayar harga sedemikian besar, jadi engkau harus bertindak sesuai dengan kebenaranmu. Aku telah berlari ke sana kemari dan menanggung penderitaan yang sangat besar. Jadi, sekarang bagaimana aku akan diberkati?” Itu adalah pemaksaan, pemerasan, dan tuntutan keras. Mereka berpikir bahwa mereka sedang memaksa dan menjilat manusia, dan dengan melakukan itu mereka dapat memperoleh berkat dan mendapatkan yang mereka inginkan. Akankah Tuhan bertindak dengan cara demikian? Tidak, Dia tidak akan melakukannya. Sebabnya adalah mereka tidak percaya akan keberadaan Tuhan dan watak-Nya serta jelas-jelas tidak percaya bahwa firman-Nya adalah kebenaran. Dengan terang-terangan, mereka berani menuntut dan berargumen dengan Tuhan serta bertaruh dengan cara itu. Justru mereka dapat melakukan hal-hal itu karena mereka adalah pengikut yang bukan orang percaya. Pengikut yang bukan orang percaya berperilaku seperti itu dan terkadang berujar, “Aku telah menanggung begitu banyak penderitaan, tetapi apa yang telah kuperoleh?” atau “Tuhan itu benar, dan aku percaya kepada tuhan, bukan kepada seseorang.” Pengikut yang bukan orang percaya sering berkata demikian, mengungkapkan watak semacam itu, dan menunjukkan perilaku seperti itu. Begitulah sikap mereka terhadap Tuhan. Mereka tidak percaya akan keberadaan-Nya, tetapi masih ingin menjilat Tuhan dengan mengerahkan upaya dan membayar harga, serta menggunakan firman Tuhan, kata-kata dan doktrin, serta teori-teori di atas untuk memaksa dan menuduh Tuhan demi mencapai tujuan mereka untuk memperoleh berkat. Namun, tidakkah mereka berbuat salah karena memiliki angan-angan semacam itu? Akankah perjudian mereka menghasilkan keuntungan pada akhirnya? (Tidak.) Dan tahukah mereka bahwa mereka akan kalah? Sadarkah mereka bahwa mereka sedang bertaruh dan berjudi? (Ya.) Engkau semua keliru. Mereka sama sekali tidak tahu, dan mereka yakin bahwa iman mereka sejati. Mengapa mereka merasa bahwa iman mereka sejati? Katakan kepadaku, bagaimana orang mengenali keadaan dan watak semacam itu? Jika mereka hidup di dunia orang-orang tidak percaya dan mempelajari beberapa karya klasik budaya tradisional seperti “Analek Konfusius” dan “Dao De Jing”, akankah mereka mampu mengenali perilaku-perilaku dan esensi-esensi itu? (Tidak.) Mereka tidak akan mampu. Apa yang harus orang lakukan agar dapat mengenali masalah-masalah ini dengan esensi naturnya? (Menerima firman Tuhan.) Pertama, mereka harus menerima firman Tuhan dan kebenaran. Mereka harus beriman bahwa seluruh firman Tuhan tepat, menerima firman Tuhan, dan memperlakukannya seperti cermin untuk dibandingkan dengan diri mereka sendiri. Hanya dengan itulah mereka dapat mengenali keadaan dan sudut pandang yang mereka pendam di dalam serta permasalahan watak rusak yang ada dalam natur mereka. Jika mereka tidak menerima kebenaran atau menganggap firman Tuhan sebagai kebenaran, akankah cermin itu ada untuk mereka? (Tidak.) Cermin itu tidak akan pernah muncul bagi mereka. Ketika mereka dengan terang-terangan menentang dan menuntut Tuhan dalam lubuk hati, dapatkah mereka menyadari bahwa itu adalah masalah? Mereka tidak akan menyadarinya. Mereka merasa bahwa cara berpikir dan bertindak mereka telah benar, masuk akal, dan adil. Mereka tetap bertindak seperti biasa dan percaya seperti dahulu. Mereka tidak merasa perlu untuk menganalisis atau melepaskan sudut pandang mereka yang sekarang dan tidak melihat manfaat dari menerima pemangkasan, penghakiman, hajaran, atau pengungkapan firman Tuhan. Mereka hidup untuk diri sendiri dan sibuk dengan dunia dalam kepala mereka sendiri. Tidak ada perbuatan mereka yang terkait dengan firman Tuhan. Mereka berpikir semau mereka dan menganggap bahwa apa pun yang mereka percayai atau pikirkan pasti tepat dan pasti adalah kebenaran. Melihat dari sikap mereka terhadap firman Tuhan, mereka tidak akan mengakui masalah yang ada jauh dalam lubuk hati mereka. Ketika mereka membayar harga dan berlari ke sana ke mari setiap hari, untuk siapa dan untuk apa mereka melakukan hal-hal itu? Apa yang menggerakkan perilaku itu? Apa motivasi mereka sebenarnya? Di satu sisi, mereka tidak memiliki iman yang nyata kepada Tuhan, tetapi berharap untuk berjudi dengan-Nya dengan mentalitas ingin mencoba peruntungan. Di sisi lain, mereka dikuasai oleh hasrat untuk mendapat berkat. Setiap kali berpikir tentang memperoleh berkat atau menikmati janji Tuhan, mereka menjadi lebih bersemangat dalam bekerja. Hati mereka mekar dalam kegirangan, dan beberapa bahkan begitu terbawa suasana dan mulai meneteskan air mata karena berpikir bahwa Tuhan telah memberi mereka begitu banyak dan bahwa Dia begitu layak dikasihi. Bukankah semua itu pemikiran yang keliru? Keadaan dan perasaan semacam itu kelihatannya sama seperti yang dirasakan oleh orang-orang yang mencari kebenaran di dalam hatinya ketika mereka mengalami pukulan, pendisiplinan, dan teguran Tuhan. Mereka yang mencari kebenaran juga mencucurkan air mata dan mengucap syukur kepada Tuhan. Lantas, apa bedanya natur kedua jenis orang itu? Jika para pengejar kebenaran menanggung kesakitan dan penderitaan, itu karena mereka merasa berutang kepada Tuhan dan tidak layak menikmati janji dan berkat Tuhan. Mereka merasa sangat gembira karena Tuhan telah memberi mereka sangat banyak hal. Namun, jauh di dalam hati, mereka gundah karena merasa belum berbuat cukup banyak dan merasa berutang kepada Tuhan. Mereka kadang larut dalam emosi dan menangis, tetapi itu karena mereka berterima kasih kepada Tuhan atas kasih karunia, belas kasihan, dan toleransi Tuhan. Ketika melihat bahwa Tuhan tidak memperhatikan pelanggaran, pemberontakan, atau kerusakan mereka, tetapi malah menunjukkan belas kasih dan toleransi kepada mereka, serta membimbing dan menganugerahi mereka kasih karunia, mereka benar-benar merasa berutang, dan hati mereka pun pedih. Mereka berada dalam keadaan penuh penyesalan dan pertobatan, bahkan tidak berani berharap untuk memperoleh berkat karena mereka merasa tidak layak. Seperti apa natur dari air mata pengikut yang bukan orang percaya? Izinkan Aku untuk menggambarkannya kepada engkau semua, lalu engkau semua dapat memutuskan sendiri apakah itu akurat. Ketika sesuatu menimpa mereka, dan mereka melihat karya agung Roh Kudus serta kasih karunia yang Tuhan anugerahkan, ketika mereka digerakkan oleh Roh Kudus serta diarahkan dan dicerahkan oleh Tuhan dan ketika pekerjaan mereka berbuah, mereka merasa gembira. Jauh di dalam hati, mereka berdoa kepada Tuhan, “Oh tuhan, terima kasih atas berkat dan bimbinganmu. Segala kemuliaan ini adalah milikmu.” Dalam lubuk hatinya, mereka merasa puas dengan diri sendiri dan berpikir, “Tuhan belum meninggalkanku. Aku dahulu merasa bahwa aku tidak sungguh-sungguh percaya kepada tuhan seperti pengikut yang bukan orang percaya, tetapi kini kulihat bahwa aku masih diberkati oleh tuhan dan dia tidak meninggalkanku. Artinya, harapan dan kesempatanku untuk memperoleh berkat dan mencapai tempat tujuan makin bertambah besar. Kelihatannya, keputusanku untuk percaya kepada tuhan adalah hal yang tepat. Aku telah dipilih oleh tuhan.” Ketika berpikiran seperti itu, apakah mereka merasa berutang? Apakah mereka memahami diri sendiri? Apakah mereka sungguh membenci natur-natur Iblis dan watak congkak mereka? (Tidak.) Apakah mereka sungguh merasa bersyukur atas pekerjaan yang Tuhan lakukan dalam diri mereka? (Tidak.) Meskipun mereka mengungkapkan sedikit rasa syukur di permukaan, jauh dalam hatinya mereka berpikir, “Memang benar bahwa tuhan telah memilihku. Bagaimana mungkin aku dapat percaya kepadanya seandainya dia tidak memilihku?” Akhirnya, mereka merasa bahwa itu adalah upah atas penderitaan yang telah mereka tanggung dan harga yang telah mereka bayar. Mereka berpikir bahwa mereka telah dipastikan akan memperoleh berkat. Mereka tidak merasa berutang kepada Tuhan, tidak mampu memahami diri sendiri, dan tidak memiliki rasa syukur yang tulus kepada Tuhan. Sementara itu, hasrat mereka untuk mendapat berkat menjadi makin kuat. Apa bedanya antara orang yang hasrat memperoleh berkatnya makin kuat itu dengan orang yang merasa tidak layak mendapat berkat, merasa tidak layak menerima janji Tuhan, serta merasa tidak layak diarahkan dan dibimbing oleh Tuhan? Yang satu mundur, tidak ingin bertarung dan merasa tidak layak memperoleh berkat, sedangkan yang lain selalu ingin bertarung, menyusun rencana, dan menghitung-hitung cara agar mereka dapat impas dengan Tuhan. Mereka berpikir, “Aku telah menjadi orang percaya selama bertahun-tahun dan telah banyak menderita, jadi seberapa besar kemungkinanku untuk memperoleh berkat? Akankah tuhan menganugerahiku berkat di masa depan?” Perbedaannya sangat kentara: Yang satu bertarung, sedangkan yang lain merasa tidak layak. Yang manakah di antara dua jenis orang itu yang memiliki hati nurani dan nalar? (Orang yang merasa tidak layak mendapat berkat.) Orang yang merasa tidak layak mendapat berkat itu memahami keadaan yang sebenarnya. Mereka merasa bahwa makhluk ciptaan yang rendah tidak layak memperoleh berkat di hadapan Sang Pencipta. Mereka merasa berutang dan menyesal, sekaligus memiliki pemahaman sejati dan bahkan terlebih lagi rasa syukur yang sesungguhnya kepada Tuhan dalam lubuk hatinya. Mereka telah menemukan tempat yang layak bagi mereka. Jenis orang yang satunya lagi selalu bertarung: bertarung untuk mencapai tempat tujuan, untuk status, dan untuk berkat. Apa tujuan mereka dalam menanggung segala penderitaan dan membayar segala harga ini? Mereka melakukan semua itu untuk menukarkannya dengan berkat dan tempat tujuan. Harapannya, mereka dapat menjual hasil jerih payah mereka untuk memperoleh ganjaran dari Tuhan. Apakah orang semacam itu dapat disebut sebagai makhluk ciptaan yang sejati di mata Tuhan? Seperti itukah makhluk ciptaan yang Tuhan inginkan? (Tidak.) Pernahkah Tuhan berkata bahwa satu-satunya cara untuk memperoleh berkat atau ganjaran adalah dengan berjuang untuk mendapatkannya? (Tidak.) Jadi, apakah yang Tuhan tuntut dari manusia? (Berperilaku baik untuk melaksanakan tugas makhluk ciptaan dengan baik.) (Menjadi orang jujur.) Itu adalah tuntutan yang konkret, adakah yang lain lagi? (Mengikuti firman dan tuntutan Tuhan dalam perbuatan kami.) (Menerapkan kebenaran apa pun yang kami ketahui.) Itu semua bukanlah tujuannya. Engkau semua terus melewatkan inti persoalannya. Engkau semua masih belum mengetahui tuntutan Tuhan kepada manusia. Tuntutan-Nya sebetulnya cukup sederhana, yaitu mendengarkan firman-Nya dan tunduk kepada-Nya. Itulah tuntutannya. Mendengarkan firman Tuhan berarti memenuhi tuntutan-tuntutan-Nya kepada manusia. Selain tuntutan-tuntutan yang tadi engkau semua sebutkan, sebenarnya masih banyak yang lain. Bagaimana dengan ketundukan kepada Tuhan? Engkau tidak selalu memahami maksud Tuhan, tetapi apakah engkau mampu tunduk kepada-Nya? Hal itu berkaitan dengan sikap makhluk ciptaan terhadap Sang Pencipta. Terkadang engkau mungkin tidak memahami firman Tuhan setelah membacanya karena Dia hanya memberi perintah—apakah engkau mendengarkannya? Engkau harus mendengarkannya tanpa bertanya apakah itu benar atau salah, atau alasan di baliknya. Apa pun yang Tuhan katakan, firmankan, atau perintahkan kepadamu untuk dilakukan, engkau harus mendengarkan. Itulah ketundukan. Engkau baru dapat disebut sebagai makhluk ciptaan di mata Tuhan ketika engkau mencapai ketundukan. Mendengarkan firman Tuhan dan tunduk kepada-Nya, itulah tuntutan Tuhan kepada manusia. Ada ungkapan “mengikuti jalan Tuhan”. Apa artinya kata “mengikuti” itu? Itu berarti bahwa manusia harus melakukan penerapan menurut firman Tuhan, hidup menurut firman-Nya, dan menjadi orang yang mengikuti jalan-Nya. Apa jalan-Nya itu? Jalan-Nya adalah firman-Nya. Bahkan, sebenarnya “mendengarkan firman Tuhan dan tunduk kepada-Nya” serta “mengikuti jalan Tuhan” adalah dua hal yang sama, dan manusia seperti itulah yang Tuhan inginkan. Pernahkah Tuhan berkata, “Engkau tidak perlu mendengarkan firman-Ku. Engkau cukup mengejar berkat saja. Jangan pernah lupa bahwa engkau dapat diberkati. Untuk mencapai tujuan itu, engkau harus meninggalkan segalanya, menanggung lebih banyak kesukaran, membayar lebih banyak harga, dan lebih berjerih payah”? Pernahkah Tuhan memberikan tuntutan-tuntutan itu? Adakah firman-Nya yang menyatakan hal-hal itu? (Tidak.) Apakah kata-kata itu adalah kebenaran? (Bukan.) Apakah bukan pemberontakan namanya jika pengikut yang bukan orang percaya memperlakukan kata-kata semacam itu sebagai kebenaran? Apa yang sebenarnya terjadi ketika mereka memperlakukan kata-kata semacam itu sebagai kebenaran? Mereka dapat memperoleh manfaat darinya. Kata-kata itu mutlak menjadi tujuan dan ambisi mereka. Apakah mereka memperhatikan tuntutan Tuhan kepada manusia dalam hati mereka? Dapatkah mereka menaati atau melaksanakan tuntutan-tuntutan itu? (Tidak.) Mengapa demikian? Karena, begitu mereka memenuhi tuntutan-tuntutan itu, yaitu mendengarkan firman Tuhan dan tunduk kepada-Nya, itu berarti bahwa mereka harus melepaskan hasrat mereka untuk diberkati serta gagasan bahwa mereka berhak untuk mengejar berkat dan ganjaran. Berkat dan ganjaran ibarat sumber hidup bagi mereka, jadi mungkinkah mereka melepaskannya? (Tidak.) Hal-hal itu adalah hidup mereka sendiri sehingga, jika mereka melepaskannya, mereka akan kehilangan jiwa, dan hidup mereka pun tidak lagi bermakna. Mereka hidup demi berkat, jadi jika engkau meminta mereka untuk melepaskan hasrat mereka mengejar berkat, itu sama saja dengan meminta mereka untuk melanggar prinsip dan orientasi tentang cara mereka berperilaku, serta memberontak terhadap diri mereka sendiri. Tentu saja mereka tidak dapat menerimanya. Artinya, jika engkau meminta mereka untuk menerapkan kebenaran, mendengarkan firman Tuhan, dan tunduk kepada-Nya, hal-hal ini terlalu sulit bagi mereka, dan bahkan mungkin lebih berat bagi mereka daripada bagi babi untuk terbang. Natur mereka membuat mereka tidak mampu melakukan hal-hal itu.

Apakah engkau semua ingin hidup dikuasai oleh hasrat dan niat untuk memperoleh berkat, atau apakah engkau ingin melakukan tugasmu dengan baik dengan kedua kaki menapak bumi, menjadi makhluk ciptaan yang memenuhi standar, serta menjadi orang yang mendengarkan firman Tuhan dan tunduk kepada-Nya? Engkau semua ingin menjadi manusia yang seperti apa? (Aku ingin menjadi makhluk ciptaan dengan kedua kaki menapak bumi.) Ada orang-orang yang tidak bersedia melakukan itu. Mereka berkata, “Hidup seperti itu terlalu berat. Lebih baik aku mati saja, atau berhenti untuk percaya. Tanpa sedikit hasrat untuk meraih berkat, tanpa sedikit ambisi, orang kehilangan motivasi. Tidak mungkin aku hidup seperti itu, itu terlalu berat.” Adakah yang seperti itu di antara engkau semua? (Tuhan, aku kadang seperti itu. Aku berada dalam keadaan seperti itu sekali-sekali.) Umumkah keadaan semacam itu? Apakah engkau sering, atau jarang mengalaminya? Manakah yang lebih kuat: hasratmu semua untuk meraih berkat, atau tekadmu untuk menjadi makhluk ciptaan? Apakah gagasan untuk melepaskan hasrat apa pun demi mengejar berkat dan melakukan tugasmu dengan kedua kaki menapak bumi membuatmu merasa seperti balon kempis, seakan-akan hidup tidak lagi bermakna, dan bahwa engkau tidak lagi tertarik akan apa pun dan tidak dapat membangkitkan semangatmu sendiri? (Gambaran itu persis seperti diriku.) Lalu, apakah itu adalah keadaan yang parah? Apakah engkau terkadang merasakan dorongan kecil untuk meraih berkat, atau jangan-jangan itu adalah hal yang biasa bagimu? Yang manakah dirimu? Apakah saat ini engkau semua mengetahui apakah engkau adalah orang percaya yang sejati atau pengikut yang bukan orang percaya? Jika engkau merasa bahwa segala keadaan dan perilakumu telah seperti orang percaya yang sejati, bukan seperti pengikut yang bukan orang percaya, dan bahwa engkau sungguh-sungguh percaya akan keberadaan Tuhan dan bersedia menerima firman-Nya, tetapi engkau masih memiliki hanya sedikit ambisi, kesombongan, dan harapan untuk memperoleh berkat, itu bukan masalah. Engkau masih dapat diselamatkan dan berubah. Jika engkau adalah pengikut yang bukan orang percaya dengan hasrat yang sangat kuat untuk mengejar berkat, engkau berada dalam masalah. Jalan apakah yang sedang dituju oleh orang-orang semacam itu? (Jalan seorang antikristus.) Jika mereka mampu menuju jalan antikristus, akan seperti apakah akhirnya keadaan hubungan mereka dengan Tuhan? (Keadaan melawan Tuhan.) Mampukah engkau semua pergi sejauh itu, hingga melawan Tuhan? (Aku tidak ingin melawan-Nya.) Tidak ingin melakukannya baru sekadar harapanmu. Apakah hal-hal itu adalah bagian dari esensi naturmu? Adakah kemungkinan bahwa engkau akan terjerumus ke jalan itu? (Jika tidak berupaya mencari kebenaran, aku dapat dengan mudah mendapati diriku berada di jalan itu. Namun, jika aku menyadarinya dan ingin berubah, berbalik arah, dan tidak lagi menempuh jalan itu, aku bisa menjadi sedikit lebih baik.) Jika menyadari hal itu, itu berarti bahwa engkau masih memiliki kesadaran dalam hatimu, masih memiliki aspirasi, dan masih ingin berjuang ke arah kebenaran, tetapi watak-watak rusak berakar kuat dalam hatimu sehingga selalu ada pertempuran di sana. Dalam setiap langkahmu menuju kebenaran, dan setiap kali engkau menerima kebenaran, selalu ada pertempuran di dalam hatimu, dan engkau semua akan terus hidup dalam masa pergumulan. Itulah yang biasanya dialami oleh orang percaya yang baru. Adanya pertempuran di sana adalah hal yang cukup normal dan tidak terhindarkan bagi mereka yang ingin mengejar kebenaran. Konflik itu akan mencapai akhirnya ketika mereka meraih kebenaran, ketika Iblis dikalahkan, ketika watak, falsafah, dan logika Iblis mereka dihancurkan, serta ketika kebenaran menang dan mengambil alih hati mereka. Mereka yang tidak mencari kebenaran dan hidup menurut watak Iblisnya merasa bahwa segalanya baik-baik saja dalam hati mereka, tanpa adanya konflik sama sekali. Mereka bodoh dan berotak tumpul, dan mereka adalah bagian dari orang-orang mati. Semua yang tidak menerima kebenaran adalah orang-orang mati. Apa manfaatnya merasakan konflik dalam hati? Misalnya, jika pikiranmu setengah negatif dan setengah positif, bagian yang positif itu akan memberimu kesempatan untuk memilih jalan mencari kebenaran setelah konflik itu berakhir. Artinya, engkau memiliki 50% harapan untuk diselamatkan. Pikiran negatifmu mungkin membuatmu mengikuti pikiran dan gagasan daging, atau mengikuti niat, dorongan, dan sudut pandangmu sendiri selama konflik itu berlangsung. Hal itu dapat membawamu ke jalan antikristus, yang artinya adalah menuju ke jalan perlawanan terhadap Tuhan. Namun, jika engkau memiliki cinta yang besar akan kebenaran serta mampu menerima kebenaran dan memberontak terhadap Iblis, engkau juga memiliki kesempatan yang besar untuk diselamatkan. Itu ditentukan dari apakah engkau dapat menerima kebenaran dan menggunakannya untuk membersihkan dirimu dari watak-watak rusak. Itu sepenuhnya bergantung padamu, tidak ada orang yang dapat menolongmu; itu urusanmu masing-masing. Apakah engkau mencintai kebenaran atau tidak, itu adalah urusanmu sendiri, dan ketika timbul konflik dalam lubuk hatimu, tidak ada yang dapat menolongmu untuk memutuskan apakah engkau akan memilih kebenaran, atau memuaskan hasrat-hasrat egoismu. Pada akhirnya, itu semua adalah masalah dalam pikiranmu sendiri. Orang lain hanya dapat membimbingmu lewat persekutuan dan pemberian nasihat. Namun, jalan yang akhirnya engkau ambil bukanlah urusan siapa pun, kecuali dirimu sendiri. Setiap orang harus memahami hal ini.
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Prinsip-Prinsip yang Seharusnya Menuntun Cara Berperilaku Orang

Mereka yang percaya kepada Tuhan harus menempuh jalan iman sesuai dengan firman Tuhan dan tuntutan-Nya. Orang percaya harus punya cara berperilaku sesuai dengan kebenaran. Jika orang tidak memiliki kebenaran dan hidup berdasarkan falsafah Iblis, pada akhirnya mereka tidak akan mencapai kesudahan atau akhir yang baik. Hanya firman Tuhanlah kebenaran yang abadi dan tak berubah. Jika orang percaya tidak hidup berdasarkan firman Tuhan atau tidak punya cara berperilaku sesuai dengan kebenaran, mereka bahkan lebih buta daripada orang-orang duniawi, mereka benar-benar buta. Banyak orang yang mencapai suatu keberhasilan dalam bidang tertentu di dunia sekuler dan menjadi terkenal membiarkan pikirannya diliputi oleh ketenaran dan keuntungan, dan mereka mulai memandang tinggi dirinya sendiri. Sebenarnya, kekaguman, pujian, pengakuan, dan penghargaan yang orang lain berikan kepadamu hanyalah penghormatan sementara. Semua itu bukan berarti bahwa engkau memiliki hidup, juga sama sekali tidak berarti bahwa engkau sedang menempuh jalan yang benar. Semua itu tak lebih dari penghormatan dan kemuliaan sementara. Kemuliaan apakah ini? Apakah kemuliaan seperti ini nyata atau hampa? (Hampa.) Kemuliaan seperti ini bagaikan bintang jatuh, yang melintas lalu menghilang. Setelah orang mendapatkan kemuliaan, penghormatan, tepuk tangan, penghargaan, dan pujian, mereka tetap harus kembali ke kehidupan nyata dan hidup sebagaimana mestinya. Ada orang-orang yang tidak mampu memahami ini dan berharap hal-hal ini tetap menjadi bagian hidup mereka untuk selamanya, yang sebenarnya tidak realistis. Orang ingin hidup dalam lingkungan dan suasana seperti ini karena apa yang mereka rasakan; mereka ingin menikmati perasaan ini selamanya. Jika mereka tidak dapat menikmatinya, mereka akan mulai menempuh jalan yang salah. Ada orang-orang yang menggunakan berbagai cara seperti minum dan mengonsumsi obat terlarang untuk membuat diri mereka mati rasa: Seperti inilah cara manusia yang hidup di dunia Iblis menyikapi ketenaran dan keuntungan. Begitu orang menjadi terkenal dan menerima kemuliaan, mereka cenderung kehilangan arah, dan mereka tidak tahu bagaimana mereka harus bertindak, maupun apa yang harus mereka lakukan. Mereka memiliki angan-angan yang tinggi dan tidak mampu berpikir secara realistis—ini berbahaya. Pernahkah engkau semua berada dalam keadaan seperti itu atau memperlihatkan perilaku seperti itu? (Ya.) Apa penyebabnya? Itu karena manusia memiliki watak yang rusak: Mereka terlalu sombong, terlalu congkak, mereka tidak mampu menahan pencobaan atau pujian, dan mereka tidak mengejar kebenaran atau memahaminya. Mereka menganggap diri mereka unik hanya karena prestasi atau kemuliaan kecil yang mereka terima; mereka mengira bahwa mereka telah menjadi orang yang hebat atau pahlawan super. Dengan semua ketenaran, keuntungan, dan kemuliaan yang mereka miliki, mereka beranggapan bahwa tidak menganggap diri mereka terhormat merupakan suatu kejahatan. Orang yang tidak memahami kebenaran cenderung menganggap diri mereka terhormat kapan pun dan di mana pun. Ketika mereka mulai menganggap diri mereka sangat terhormat, apakah mudah untuk membuat mereka kembali rendah hati? (Tidak.) Orang yang sedikit berakal sehat tidak menganggap diri mereka terhormat tanpa alasan. Ketika mereka belum mencapai apa pun, belum berkontribusi apa pun, dan tak ada seorang pun dalam kelompok mereka yang memperhatikan mereka, mereka tak bisa menganggap diri mereka terhormat sekalipun mereka ingin melakukannya. Mereka mungkin sedikit congkak dan narsistik, atau mereka mungkin merasa bahwa mereka agak berbakat dan lebih baik daripada orang lain, tetapi mereka tidak cenderung menganggap diri mereka terhormat. Dalam keadaan apa orang menganggap diri mereka terhormat? Ketika orang lain memuji mereka atas pencapaian tertentu. Mereka menganggap diri mereka lebih baik daripada orang lain, menganggap orang lain ala kadarnya dan biasa-biasa saja, menganggap bahwa hanya mereka sendirilah orang yang memiliki status, dan mereka tidak sama kelasnya atau tidak sama levelnya dengan orang lain, menganggap diri mereka lebih tinggi daripada orang lain. Demikianlah mereka terlalu memandang tinggi dirinya. Dan mereka menganggap bahwa tindakan mereka dalam menganggap tinggi diri mereka sendiri dapat dibenarkan. Bagaimana cara mereka menilai hal ini? Yang mereka yakini adalah, “Aku memiliki kelebihan, kualitas, dan kecerdasan yang unik, dan aku bersedia mengejar kebenaran. Kini aku telah mencapai sesuatu—aku sudah terkenal, dan reputasi serta nilaiku lebih tinggi daripada orang lain. Oleh karena itu, aku tentunya paling menonjol, dan aku adalah orang yang dihormati semua orang, jadi tidaklah salah jika aku menganggap diriku terhormat.” Inilah yang mereka pikirkan di benak mereka, dan akhirnya ini menjadi hal yang mereka anggap wajar dan sesuai dengan yang diharapkan bahwa sudah seharusnya mereka menganggap diri mereka terhormat. Mereka yakin bahwa ini sepenuhnya benar dan masuk akal. Jika mereka tidak menganggap diri mereka terhormat, mereka merasa tidak seimbang, seolah-olah mereka tidak hidup sesuai dengan status mereka dan dengan pengakuan orang lain; oleh karena itu, mereka mengira bahwa menganggap diri mereka terhormat adalah hal yang wajar. Apa akibatnya jika orang menganggap diri mereka sendiri begitu terhormat? (Mereka tidak akan lagi bekerja sama dengan baik dengan orang lain, dan ingin melakukan sesuatu dengan cara mereka sendiri.) Ini adalah salah satu aspek dari perilaku mereka. Apa lagi? (Mereka tidak lagi praktis dan realistis, tidak lagi mencari kemajuan dalam bidang pekerjaan mereka, dan mereka terlalu bergantung pada apa yang mereka miliki untuk ditawarkan.) (Mereka tidak mau tunduk pada situasi yang tidak mereka sukai.) Mengapa mereka tidak mau tunduk? Mampukah mereka tunduk sebelumnya? (Sebelumnya, mereka tidak memiliki modal untuk menjadi congkak, dan mereka mampu menahan dan menekan diri mereka sendiri, sehingga mereka mampu tunduk hingga taraf tertentu. Namun, sekarang mereka merasa bahwa mereka memiliki modal dan kualifikasi, dan bahwa mereka berbeda dari orang lain, sehingga mereka berpikir bahwa mereka dapat menetapkan syarat mereka sendiri dan menolak untuk tunduk.) Mereka merasa bahwa mereka berbeda dari yang sebelumnya, bahwa mereka memiliki status, terkenal, dan tidak boleh dengan mudah tunduk kepada orang lain. Jika mereka tunduk kepada orang lain, itu tak akan sesuai lagi dengan status mereka, dan mereka tidak akan hidup sesuai dengan reputasi mereka. Mereka merasa berhak untuk berkata “tidak” dan berhak untuk menolak tunduk kepada orang lain. Apa perilaku lain yang mereka perlihatkan? (Jika kasus mereka menjadi parah, mereka bahkan mungkin menjadi seperti Paulus, dengan berkata, “Aku sudah melakukan pertandingan yang baik. Aku sudah menyelesaikan perlombaanku, aku sudah menjaga imanku: Mulai dari sekarang sudah tersedia bagiku mahkota kebenaran” (2 Timotius 4:7-8), dan mulai tawar-menawar dengan Tuhan, lupa bahwa mereka adalah makhluk ciptaan.) Mereka lupa siapa diri mereka. Menurutmu, apakah baik jika orang menganggap diri mereka sendiri terhormat? (Tidak.) Tidak, lalu mengapa orang menganggap diri mereka sendiri terhormat? (Karena watak Iblis di dalam diri mereka.) Memiliki watak Iblis tidak dapat dihindari, dan ini tentu saja merupakan sumber masalahnya. Apa lagi alasan lainnya? Mari kita bahas tentang alasan praktisnya. (Orang terlalu menekankan pencapaian mereka, menganggapnya sebagai hidup itu sendiri. Jadi, mereka selalu senang dengan kesuksesan mereka, yang menimbulkan keadaan berpuas diri yang tidak mampu mereka hindari.) Inilah inti masalahnya. Ini menyangkut apa yang orang kejar dan cita-citakan di dalam hati mereka, serta jalan yang mereka pilih. Banyak orang yakin bahwa mereka memiliki tingkat pertumbuhan selama mereka mampu melaksanakan tugas rutin tertentu dan melaksanakan tugas tertentu yang membutuhkan pengetahuan teknis. Makin terampil, luar biasa, dan unggul pekerjaan mereka, makin membuktikan bahwa mereka memiliki kenyataan, bahwa mereka mengasihi Tuhan, dan bahwa mereka tunduk kepada-Nya. Mereka menganggap hal ini sebagai hidup mereka. Dengan demikian, mereka tentu saja menghargainya dan mengejarnya sebagai tujuan hidup mereka, tetapi tujuan dan arah mereka salah, begitu pun jalan mereka. Terlebih lagi, akar persoalannya adalah adanya penyimpangan dalam pemahaman orang tentang hidup, pengejaran akan kebenaran, dan apa yang dimaksud dengan memiliki kenyataan kebenaran. Jika ada penyimpangan dalam pemahaman orang, maka pasti juga ada penyimpangan dalam pengetahuan dan penilaian akhir mereka terhadap sesuatu. Jika ada penyimpangan dalam pemahamanmu, maka pasti juga ada penyimpangan dalam apa yang kaukejar. Akibatnya, jalan yang kaupilih pasti bermasalah, dan juga akan ada penyimpangan dalam arah serta tujuan hidupmu.

Semua orang tahu bahwa bersikap congkak itu buruk, tetapi begitu orang mencapai beberapa hasil dalam tugasnya, mereka secara alami menjadi congkak, mereka menjadi besar kepala, dan mengira mereka telah berhasil dalam kepercayaan mereka kepada Tuhan. Lalu, mengapa orang menjadi besar kepala ketika mereka mencapai beberapa hasil dalam tugas mereka? Salah satunya karena orang terlalu congkak dan sombong. Ada alasan lainnya? (Karena orang tidak menyadari bahwa Tuhanlah yang memimpin mereka untuk mencapai hasil-hasil ini. Mereka berpikir semua itu adalah jasa mereka, dan bahwa mereka memiliki modal, jadi mereka menjadi besar kepala. Sebenarnya, tanpa kebenaran dan tanpa pekerjaan Roh Kudus, orang tidak mampu melakukan apa pun, tetapi mereka tidak dapat melihat hal ini dengan jelas.) Pernyataan ini benar, dan ini juga merupakan inti masalahnya. Jika orang tidak mengalami pekerjaan Tuhan dan tidak mampu memperoleh kebenaran, mereka selalu menganggap diri mereka mampu melakukan apa pun. Jadi, jika mereka memiliki modal tertentu, mereka menjadi congkak dan besar kepala. Apakah engkau semua dapat merasakan bimbingan Tuhan dan pencerahan Roh Kudus selama melaksanakan tugasmu? (Ya.) Jika engkau mampu merasakan pekerjaan Roh Kudus, tetapi tetap besar kepala, dan menganggap dirimu memiliki kenyataan, maka apa masalahnya di sini? (Ketika pelaksanaan tugas kami telah membuahkan sedikit hasil, kami berpikir bahwa setengahnya adalah jasa Tuhan, dan setengahnya lagi adalah jasa kami. Kami membesar-besarkan kerja sama kami tanpa batas, dengan berpikir bahwa tidak ada yang lebih penting daripada kerja sama kami, dan bahwa pencerahan Tuhan tidak akan mungkin terjadi tanpa kerja sama kami.) Jadi, mengapa Tuhan mencerahkanmu? Bisakah Tuhan mencerahkan orang lain juga? (Ya.) Ketika Tuhan mencerahkan seseorang, ini adalah karena kasih karunia Tuhan. Lalu, apa sedikit kerja samamu itu? Apakah itu sesuatu yang disebut sebagai jasamu, ataukah itu merupakan tugas dan tanggung jawabmu? (Tugas dan tanggung jawab kami.) Jika engkau menyadari bahwa itu adalah tugas dan tanggung jawabmu, berarti engkau memiliki pola pikir yang benar, dan tidak akan berpikir untuk merasa berjasa untuk itu. Jika engkau selalu berpikir, “Ini adalah kontribusiku. Bagaimana pencerahan Tuhan akan terjadi tanpa kerja samaku? Tugas ini membutuhkan kerja sama manusia; kerja sama kami menyumbang sebagian besar dari pencapaian ini,” maka engkau keliru. Bagaimana engkau bisa bekerja sama jika Roh Kudus tidak mencerahkanmu, dan jika tidak ada seorang pun yang mempersekutukan prinsip-prinsip kebenaran kepadamu? Jika engkau tidak tahu apa yang Tuhan tuntut, dan engkau tidak tahu jalan penerapannya, maka sekalipun engkau ingin tunduk kepada Tuhan dan bekerja sama, engkau tidak akan tahu caranya. Dengan demikian, bukankah “kerja samamu” ini hanya akan menjadi kata-kata kosong? Jika engkau tidak sungguh-sungguh bekerja sama, dan hanya bertindak menurut ide-idemu sendiri, dapatkah tugas yang kaulaksanakan itu memenuhi standar? Sama sekali tidak. Ini menunjukkan suatu masalah. Apa masalahnya? Apa pun tugas yang orang lakukan, apakah mereka mencapai hasil, apakah mereka memenuhi standar dalam pelaksanaan tugas, dan apakah itu memperoleh perkenanan Tuhan, itu bergantung pada pekerjaan Tuhan. Sekalipun engkau melaksanakan tanggung jawab dan tugasmu dengan baik, jika Tuhan tidak bekerja, atau tidak mencerahkan dan membimbingmu, dan engkau tidak mengetahui jalanmu, arahmu, atau tujuanmu, bagaimana hasilnya pada akhirnya? Setelah bekerja keras selama itu, engkau tidak akan melaksanakan tugasmu dengan semestinya, engkau juga tidak akan memperoleh kebenaran dan hidup—semua itu akan menjadi sia-sia. Oleh karena itu, melaksanakan tugasmu dengan cara yang memenuhi standar, mendidik kerohanian saudara-saudari, dan memperoleh perkenanan Tuhan, semua itu bergantung pada Tuhan! Orang hanya dapat melakukan hal-hal yang mampu mereka lakukan, yang seharusnya mereka lakukan, dan yang berada dalam kemampuan bawaan mereka—tidak lebih dari itu. Jadi pada akhirnya, mencapai hasil dalam tugasmu bergantung pada bimbingan firman Tuhan dan pencerahan serta pimpinan Roh Kudus; baru setelah itulah engkau dapat memahami kebenaran, dan menyelesaikan amanat Tuhan berdasarkan jalan yang telah Tuhan berikan kepadamu dan prinsip-prinsip yang telah Dia tetapkan. Ini adalah kasih karunia dan berkat Tuhan, dan jika orang tidak mampu melihat ini, berarti mereka buta. Jenis pekerjaan apa pun yang rumah Tuhan lakukan, apa hasil yang diharapkan? Salah satu hasilnya adalah bersaksi tentang Tuhan dan menyebarluaskan Injil Tuhan, dan hasil lainnya adalah mendidik kerohanian dan membawa manfaat bagi saudara-saudari. Pekerjaan rumah Tuhan dimaksudkan untuk mencapai hasil di kedua bidang ini. Di rumah Tuhan, apa pun tugas yang kaulaksanakan, mampukah engkau mencapai hasil tanpa tuntunan Tuhan? Sama sekali tidak. Dapat dikatakan bahwa tanpa tuntunan Tuhan, apa yang kaulakukan pada dasarnya tidak berguna dan sama sekali tidak dapat mencapai hasil apa pun. Selama bertahun-tahun, saat engkau semua terus melaksanakan tugasmu, makin engkau melaksanakan tugas-tugas ini, makin engkau mendekati tuntutan Tuhan, makin engkau memahami maksud-Nya, dan makin engkau memahami prinsip-prinsipnya. Bagaimana semua ini tercapai? (Dengan tuntunan Tuhan.) Tanpa tuntunan Tuhan dan pencerahan Roh Kudus, apa sebenarnya yang mampu orang “kontribusikan”? Salah satu bagian “kontribusi” mereka adalah imajinasi manusia. Terkadang, orang melaksanakan tugas berdasarkan imajinasi mereka sendiri, menganggap bahwa dengan melakukannya, mereka mampu memberi kesaksian bagi Tuhan. Namun, hasilnya adalah sebaliknya. Apa yang mereka hasilkan tidak hanya gagal mencapai efek kesaksian bagi Tuhan seperti yang diinginkan, tetapi yang mereka hasilkan justru tampak tidak nyata dan tidak praktis, sekadar produk imajinasi dan rekayasa manusia, yang pada akhirnya mempermalukan Tuhan. Bagian lainnya adalah gagasan manusia. Orang-orang suka bertindak berdasarkan gagasan mereka sendiri dan mereka yakin bahwa gagasan mereka selaras dengan kebenaran. Ketika mereka bertindak berdasarkan gagasan mereka, mereka berpikir bahwa mereka akan mendapatkan penerimaan orang lain dan memuliakan Tuhan. Akibatnya, mereka melakukan banyak hal berdasarkan gagasan mereka sendiri, dan mereka tidak hanya gagal mencapai efek yang diinginkan, yaitu memberi kesaksian bagi Tuhan; sebaliknya mereka juga menyesatkan orang lain untuk menerima gagasan ini sebagai kebenaran. Hal ini tidak hanya menghalangi mereka untuk tunduk kepada Tuhan, tetapi juga menyebabkan kesalahpahaman, kecurigaan, kutukan, dan hujatan terhadap Tuhan. Inilah akibatnya jika orang bertindak berdasarkan gagasannya sendiri dan jika orang menyebarkan gagasan ini. Jika orang tidak memiliki pemahaman akan kebenaran, mereka akan mengandalkan imajinasi dan gagasan untuk mengarahkan tindakan mereka. Selain imajinasi dan gagasan manusia, aspek lain yang orang “kontribusikan” adalah pengetahuan manusia. Setelah memperoleh sederet panjang pengetahuan di berbagai bidang, mereka menggunakan pengetahuan ini untuk menilai tuntutan-tuntutan Tuhan, membayangkan apa yang dimaksud dengan kebenaran itu, dan menilai sendiri bagaimana melaksanakan tugas mereka dan memenuhi maksud Tuhan. Apa akibatnya jika orang bertindak seperti itu? Tindakan tersebut tentu saja bertentangan dengan maksud Tuhan, karena pengetahuan manusia bertentangan dan berlawanan dengan kebenaran. Jika orang melaksanakan tugas mereka berdasarkan pengetahuan manusia, situasi seperti apakah yang tercipta di gereja? Orang akan mulai mengidolakan pengetahuan dan membandingkan satu dengan yang lainnya untuk melihat siapa yang lebih tahu, siapa yang membaca lebih banyak buku, atau siapa yang memiliki kualifikasi akademik yang lebih tinggi. Inilah hal-hal yang ingin mereka bandingkan. Ketika situasi seperti itu muncul di dalam gereja, apakah ini ada hubungannya dengan orang yang menggunakan pengetahuan manusia untuk melayani dan memberi kesaksian bagi Tuhan? Tentu saja. Apa akibatnya jika orang menggunakan pengetahuan manusia untuk melaksanakan tugas mereka dan memberi kesaksian bagi Tuhan? Akibatnya, orang akan lebih mencintai pengetahuan manusia daripada mencintai kebenaran, mengalihkan orang ke jalan mengejar pengetahuan manusia. Hal itu tidaklah benar dan menyebabkan orang menyimpang sepenuhnya dari jalan yang benar. Dalam hal bersaksi bagi Tuhan dan melayani-Nya, entah orang menggunakan imajinasi, gagasan, atau pengetahuan manusia untuk melakukan hal-hal ini, tak ada satu pun dari pendekatan ini yang mampu membuahkan hasil yang diinginkan, yaitu membantu orang untuk mengenal dan tunduk kepada Tuhan. Sebaliknya, pendekatan tersebut dapat dengan mudah menghalangi orang untuk berpaling kepada Tuhan. Oleh karena itu, menggunakan imajinasi, gagasan, atau pengetahuan manusia untuk memberi kesaksian bagi Tuhan adalah semacam penentangan terhadap Tuhan. Hal ini mengacaukan dan mengganggu pekerjaan Tuhan, dan Dia tidak berkenan pada tindakan seperti itu.

Imajinasi, gagasan, dan pengetahuan manusia adalah semua aspek dari alam pikiran. Di satu sisi, manusia bertindak berdasarkan pemikiran dan sudut pandangnya sendiri, dan di sisi lain, berdasarkan watak rusaknya, yang memainkan peran penting. Jika orang tidak memahami kebenaran, tidak mengenal diri mereka sendiri, tidak menerima kebenaran, tidak menerapkan kebenaran, dan tidak mampu tunduk kepada Tuhan dan pada kebenaran, maka pada apakah mereka mendasarkan pelaksanaan tugas mereka? Mereka sedang bertindak berdasarkan watak congkak, watak licik, watak jahat, watak kejam, dan watak keras kepala mereka, yang semuanya merupakan aspek dari watak rusak mereka. Apa akibatnya jika orang melaksanakan tugas mereka berdasarkan watak-watak yang rusak ini? (Orang tidak mampu bekerja sama secara harmonis dengan orang lain dan mereka juga dapat mengganggu dan mengacaukan pekerjaan gereja.) Akibat-akibat ini haruslah diketahui. Semua orang berbuat sesuka hatinya, tidak menerapkan kebenaran. Setiap orang melakukan menurut cara mereka sendiri, bertindak dalam ketidakharmonisan, dan menyebabkan kekacauan dan gangguan. Sebuah pekerjaan yang dapat saja dilaksanakan dengan baik menjadi kacau dan tidak teratur. Ini tak ada bedanya dengan cara orang-orang tidak percaya melakukan pekerjaan mereka. Di kubu Iblis, baik itu di tengah masyarakat maupun di kalangan pejabat, bagaimana suasana yang merajalela? Praktik-praktik apakah yang umumnya mereka lakukan? Engkau semua seharusnya memiliki beberapa pemahaman tentang hal-hal ini. Apa prinsip dan pedoman bagi tindakan mereka? Mereka bertindak sesuka hati; masing-masing berjalan dengan caranya sendiri. Mereka bertindak untuk kepentingan mereka sendiri dan melakukan apa yang mereka inginkan. Siapa pun yang memiliki otoritas, dialah yang menjadi penentu keputusan. Mereka bahkan tidak sedikit pun memikirkan orang lain. Mereka hanya berbuat sesuka mereka, berjuang demi ketenaran, keuntungan, dan status, serta bertindak sepenuhnya sesuai dengan keinginan mereka sendiri. Begitu mereka menerima kekuasaan, mereka langsung menggunakan kekuasaan ini untuk menguasai orang lain. Jika engkau menyinggung perasaan mereka, mereka akan membuatmu sengsara, dan engkau tidak mampu melakukan apa pun selain menyodorkan hadiah kepada mereka. Mereka sekejam kalajengking, bersedia melanggar hukum, melanggar peraturan pemerintah, dan bahkan melakukan kejahatan. Semua inilah yang mampu mereka lakukan. Segelap dan sejahat inilah di kubu Iblis. Sekarang, Tuhan telah datang untuk menyelamatkan umat manusia, memungkinkan manusia untuk menerima kebenaran, memahami kebenaran, dan membebaskan diri dari belenggu dan kuasa Iblis. Jika engkau semua tidak menerima kebenaran dan tidak menerapkan kebenaran, bukankah engkau masih hidup di bawah kuasa Iblis? Kalau demikian, apa perbedaan antara keadaanmu saat ini dengan keadaan setan dan Iblis? Engkau semua akan bersaing dengan cara yang sama seperti orang-orang tidak percaya bersaing. Engkau semua akan bertengkar dengan cara yang sama seperti orang tidak percaya bertengkar. Dari pagi hingga malam, engkau akan berkomplot, berencana licik, iri hati, dan terlibat dalam perselisihan. Apa sumber dari masalah ini? Semua itu karena orang memiliki watak yang rusak dan hidup berdasarkan watak yang rusak ini. Kekuasaan watak yang rusak adalah kekuasaan Iblis; manusia yang rusak berdiam di dalam watak Iblis, dan tak ada seorang pun yang terkecuali. Jadi, engkau tidak boleh menganggap dirimu terlalu baik, terlalu lemah lembut, atau terlalu jujur untuk terlibat dalam perebutan kekuasaan dan keuntungan. Jika engkau tidak memahami kebenaran dan tidak dipimpin oleh Tuhan, engkau tentu tidak terkecuali, dan tidak mungkin engkau, hanya karena kepolosan atau kebaikanmu, atau karena usiamu yang masih muda akan terhindar dari perjuangan mengejar ketenaran dan keuntungan. Sebenarnya, engkau juga akan mengejar ketenaran, keuntungan dan status selama engkau memiliki kesempatan dan keadaan mengizinkan. Mengejar ketenaran dan keuntungan adalah perilaku khas manusia, yang memiliki natur jahat Iblis. Tak ada seorang pun yang terkecuali. Semua manusia yang rusak hidup demi ketenaran, keuntungan dan status, dan mereka akan membayar harga berapa pun dalam perjuangan mereka untuk mendapatkan hal-hal ini. Demikian pula dengan semua orang yang hidup di bawah kekuasaan Iblis. Jadi, orang yang tidak menerima atau memahami kebenaran, yang tak mampu bertindak berdasarkan prinsip, adalah orang yang hidup dalam watak Iblis. Watak Iblis telah menguasai pemikiranmu dan mengendalikan perilakumu; Iblis telah membuatmu sepenuhnya berada di bawah kendali dan belenggunya, dan jika engkau tidak menerima kebenaran dan tidak memberontak terhadap Iblis, engkau tidak akan mampu melepaskan dirimu. Sekarang, saat engkau melaksanakan tugasmu di rumah Tuhan, engkau sedikit tunduk, sedikit tabah, sedikit serius, memiliki rasa tanggung jawab, mampu mengesampingkan perhatian terhadap statusmu sendiri, sering kali mampu menolak persaingan, mampu mengalah kepada orang lain, mampu bekerja sama secara harmonis dengan orang lain, serta mampu mencari dan menunggu ketika menghadapi hal-hal yang tidak kaupahami. Bagaimana engkau mencapai sikap dan perilaku seperti ini? Hal ini berkaitan langsung dengan perbekalan, tuntunan, dan penyiraman Tuhan. Semua ini adalah hasil dari banyak firman yang telah Tuhan ucapkan. Jika tidak, sekalipun orang memiliki kualitas yang baik, mereka tidak akan mampu menemukan kebenaran atau memahaminya. Jika Tuhan tidak datang untuk mengungkapkan kebenaran-kebenaran ini, ke manakah orang akan pergi untuk menemukan kebenaran? Sejak masa kanak-kanak, orang menerima pendidikan dan bersekolah selama bertahun-tahun, tetapi sudahkah mereka mempelajari kebenaran? Sama sekali belum. Orang mengagumi selebritas dan tokoh terkemuka, dan memuji pengetahuan budaya, tetapi sudahkah mereka mempelajari kebenaran? Tidak. Bahkan setelah membaca banyak sekali buku, mereka belum mempelajari kebenaran. Sebenarnya, sama sekali tidak ada kebenaran di dunia. Hanya setelah Tuhan datang dan membawa kebenaran dan jalan menuju hidup yang kekal, dan setelah mereka membaca firman Tuhan selama beberapa tahun, barulah manusia akhirnya menemukan kebenaran. Baru pada saat itulah mereka mulai menyadari betapa bernilai dan berharganya kebenaran itu. Pada saat inilah, orang mulai menyadari bahwa di masa lalu, perkataan, tindakan, dan cara berperilaku mereka didasarkan pada imajinasi, gagasan, dan pengetahuan manusia. Selain dari hal-hal ini, mereka didorong oleh watak rusak mereka. Gagasan, pengetahuan manusia, dan imajinasi yang memenuhi hati manusia bukanlah kebenaran. Oleh karena itu, manusia cenderung hidup berdasarkan berbagai aspek dari watak rusak Iblis. Mereka tak mampu hidup dalam keserupaan dengan manusia atau menahan diri untuk tidak berbohong meskipun mereka menginginkannya, dan sulit bagi mereka untuk melakukan bahkan beberapa hal yang baik. Mereka yang hidup berdasarkan watak Iblis akan secara alami mewujudkan gambar Iblis. Perkataan, tindakan, dan perilaku mereka semuanya dipengaruhi oleh watak Iblis, dan tak ada seorang pun dari mereka yang mampu lolos darinya. Jika engkau semua mampu mengenali hal ini, berarti dalam proses pelaksanaan tugasmu, entahkah engkau mencapai hasil tertentu, memberikan kontribusi tertentu, memperlihatkan perilaku yang baik, mengalami perubahan tertentu, pola pikir seperti apakah yang harus kaumiliki? (Pola pikir yang bersyukur kepada Tuhan.) Engkau harus bersyukur kepada Tuhan dan memberikan seluruh kemuliaan kepada-Nya. Tuhanlah yang melakukan ini, dan tidak ada yang dapat orang banggakan. Setiap orang memiliki tingkat bakat yang berbeda-beda. Sebagai contoh, ada orang-orang yang secara alami memiliki kepekaan terhadap irama dan melodi musik, sementara yang lain unggul dalam tarian. Apa pun bakat alami yang orang miliki, semuanya diberikan oleh Tuhan, dan tidak ada yang dapat manusia banggakan. Mereka tentu saja tidak mendapatkan bakat bawaan ini dari orang tua mereka karena orang tua sendiri mungkin tidak memiliki bakat ini, dan meskipun mereka memilikinya, mereka tidak dapat mewariskan bakat mereka kepada anak-anak mereka; orang tua tidak dapat mengajarkan bakat kepada anak-anak mereka jika anak-anak belum memiliki kemampuan alami. Oleh karena itu, bakat dan karunia yang orang miliki tidak ada hubungannya dengan orang tua mereka. Tentu saja, bakat-bakat tersebut bukanlah sesuatu yang dapat diperoleh melalui pembelajaran. Karunia dan kemampuan yang orang miliki sejak lahir dianugerahkan oleh Tuhan. Semua itu sudah sejak lama ditakdirkan oleh Tuhan. Jika Tuhan menciptakanmu bodoh, maka ada makna dalam kebodohanmu; jika Dia menciptakanmu cerdas, maka ada makna dalam kecerdasanmu. Apa pun kelebihan yang Tuhan berikan kepadamu, apa pun keahlianmu, setinggi apa pun IQ-mu, Tuhan memiliki tujuan-Nya dalam menciptakannya demikian. Semua hal ini telah ditakdirkan sejak semula oleh Tuhan. Peran yang kaumainkan dalam hidupmu dan tugas yang mampu kaulaksanakan juga telah lama ditakdirkan oleh Tuhan. Ada orang-orang yang melihat bahwa orang lain memiliki kelebihan yang tidak mereka miliki dan merasa geram. Mereka ingin mengubah keadaan dengan belajar lebih banyak, melihat lebih banyak, dan menjadi lebih rajin. Namun, ada batasan pada apa yang mampu mereka capai serajin apa pun mereka, dan mereka tidak dapat melampaui orang-orang yang memiliki karunia dan kelebihan. Sebesar apa pun upaya yang kaukerahkan, itu sia-sia. Apa pun yang Tuhan takdirkan untukmu, seperti itulah dirimu. Dia memberi kepada setiap orang karunia dan kelebihan yang berbeda, dan tidak ada yang dapat dilakukan siapa pun untuk mengubah hal ini. Apa pun keahlianmu, di situlah engkau harus mengerahkan lebih banyak upaya. Tugas apa pun yang cocok untukmu adalah tugas yang seharusnya kaulaksanakan. Jangan mencoba memaksakan dirimu dalam hal-hal yang tidak engkau kuasai dan jangan iri kepada orang lain. Setiap orang memiliki fungsinya masing-masing. Jangan berpikir bahwa engkau mampu melakukan segala sesuatu dengan baik, atau bahwa engkau sempurna dan lebih baik daripada orang lain. Jangan selalu berhasrat untuk menggantikan orang lain dan memamerkan dirimu. Ini adalah watak yang rusak. Ada orang-orang yang berpikir bahwa mereka tidak dapat melakukan apa pun dengan baik, dan bahwa mereka sama sekali tidak memiliki kelebihan. Jika demikian halnya, engkau seharusnya menjadi orang yang mendengarkan dan tunduk dengan cara yang jujur dan tulus. Laksanakan dengan baik hal-hal yang mampu kaulakukan, dan kerahkan segenap kemampuanmu. Itu sudah cukup. Tuhan akan merasa puas. Jangan selalu berpikir untuk melampaui semua orang, melakukan segalanya dengan lebih baik daripada orang lain, dan menonjol dalam segala hal. Watak macam apa itu? (Watak yang congkak.) Orang selalu memiliki watak yang congkak, dan sekalipun mereka ingin berjuang mengejar kebenaran dan memuaskan Tuhan, mereka tidak mampu mencapainya. Dikendalikan oleh watak congkak membuat orang sangat cenderung menyebabkan penyimpangan. Sebagai contoh, ada orang-orang yang selalu ingin mengungkapkan niat baik mereka dan pamer, bukannya mengikuti tuntutan Tuhan. Akankah Tuhan memperkenankan ungkapan niat baik semacam itu? Untuk dapat memperhatikan maksud-maksud Tuhan, engkau harus mengikuti tuntutan Tuhan, dan untuk melaksanakan tugasmu, engkau harus tunduk kepada pengaturan Tuhan. Mengungkapkan niat baik bukanlah memperhatikan maksud-maksud Tuhan—itu berarti selalu ingin memamerkan trik-trik baru dan mengucapkan perkataan yang terdengar muluk. Tuhan tidak memintamu untuk memperhatikan maksud-maksud-Nya dengan mengungkapkan niat baikmu seperti ini. Beberapa orang mengatakan bahwa ini adalah sikap kompetitif mereka. Pada dasarnya, bersikap kompetitif adalah sesuatu yang negatif. Ini adalah penyingkapan—perwujudan—watak congkak Iblis. Jika engkau memiliki watak seperti itu, engkau akan selalu berusaha mengalahkan orang lain, selalu berusaha mengungguli mereka, selalu berebut, selalu berusaha mengambil dari orang lain. Engkau sangat iri hati, engkau tidak mengalah kepada siapa pun, dan selalu berusaha menonjolkan dirimu sendiri. Ini akan membawa masalah; seperti inilah cara Iblis bertindak. Jika engkau benar-benar ingin menjadi makhluk ciptaan yang memenuhi standar, jangan mengejar impianmu sendiri. Berusaha terlihat lebih cakap dan mampu daripada dirimu yang sebenarnya demi mencapai tujuanmu adalah tindakan yang tidak bernalar, dan Tuhan menganggapnya menjijikkan. Engkau harus belajar untuk tunduk pada pengaturan dan penataan Tuhan, dan engkau harus tetap teguh di tempat yang seharusnya ditempati oleh manusia; hanya inilah perwujudan nalar itu.

Apa prinsip-prinsip dalam caramu berperilaku? Engkau haruslah berperilaku dengan cara yang sesuai dengan posisimu, menemukan tempatmu yang semestinya, dan melaksanakan tugas yang seharusnya kaulaksanakan dengan baik; hanya dengan demikian, engkau adalah orang yang bernalar. Sebagai contoh, jika engkau mahir dalam keterampilan profesional tertentu dan memahami prinsip-prinsipnya, engkau haruslah memikul tanggung jawabmu dan melakukan pemeriksaan yang semestinya di area tersebut; jika engkau mampu memberikan ide dan pencerahan, menginspirasi orang lain agar mereka mampu melaksanakan tugas mereka dengan lebih baik, engkau haruslah menyampaikan ide. Jika engkau mampu menemukan tempatmu yang tepat dan bekerja sama secara harmonis dengan saudara-saudarimu, engkau akan melaksanakan tugasmu dengan baik—inilah yang dimaksud dengan cara engkau berperilaku sesuai dengan posisimu. Awalnya, engkau mungkin hanya mampu menawarkan beberapa ide, tetapi masih ingin menawarkan hal lain dan mendapati dirimu tidak mampu meskipun telah berusaha sangat keras. Ketika orang lain menawarkan hal-hal tersebut, engkau mungkin merasa kesal dan tidak ingin mendengarnya, merasa tertekan dan merasa terkekang di dalam hatimu, serta mengeluh tentang Tuhan dan mengatakan bahwa Tuhan itu tidak adil. Ini adalah ambisi. Watak apa yang melahirkan ambisi dalam diri seseorang? Watak congkaklah yang melahirkan ambisi. Semua keadaan ini tentu saja dapat muncul dalam dirimu setiap saat, dan jika engkau semua tidak mampu mencari kebenaran untuk menyelesaikannya dan tidak memiliki jalan masuk kehidupan, serta tidak dapat berubah dalam hal ini, standar yang dapat kaucapai dalam tugasmu dan kemurnianmu dalam melaksanakannya akan menjadi rendah, dan hasilnya pun tidak akan terlalu bagus. Ini berarti engkau tidak melaksanakan tugasmu dengan memenuhi standar dan berarti Tuhan belum mendapatkan kemuliaan darimu. Tuhan telah mengaruniakan kepada setiap orang kelebihan dan karunia yang berbeda. Ada yang memiliki kelebihan dalam dua atau tiga bidang, ada yang dalam satu bidang, dan ada yang sama sekali tidak memiliki kelebihan—jika engkau semua dapat memperlakukan hal-hal ini dengan benar, berarti engkau memiliki nalar. Orang yang bernalar akan mampu menemukan tempat mereka, berperilaku menurut posisi mereka dan melaksanakan tugas mereka dengan baik. Orang yang tidak pernah dapat menemukan tempatnya adalah orang yang selalu memiliki ambisi. Di dalam hatinya, mereka selalu mengejar status dan keuntungan. Mereka tidak pernah puas dengan apa yang mereka miliki. Untuk mendapatkan lebih banyak keuntungan, mereka dengan rakus bertindak berlebihan; mereka selalu ingin memuaskan keinginan mereka yang berlebihan. Menurut mereka jika orang memiliki karunia dan berkualitas baik, mereka seharusnya menikmati lebih banyak kasih karunia Tuhan, dan memiliki beberapa keinginan yang berlebihan bukanlah suatu kesalahan. Apakah orang seperti ini memiliki nalar? Bukankah selalu memiliki keinginan yang berlebihan itu tidak tahu malu? Orang yang memiliki hati nurani dan nalar dapat merasakan bahwa itu tidak tahu malu, dan mereka mampu mencari kebenaran untuk melepaskan keinginan mereka yang berlebihan. Jika orang memahami kebenaran, mereka tidak akan melakukan hal-hal bodoh ini. Jika engkau berharap untuk melaksanakan tugasmu dengan penuh pengabdian agar dapat membalas kasih Tuhan, ini bukanlah keinginan yang berlebihan. Ini sesuai dengan hati nurani dan nalar kemanusiaan yang normal. Ini menyenangkan Tuhan. Jika engkau benar-benar ingin melaksanakan tugasmu dengan baik, engkau harus terlebih dahulu berdiri di tempatmu yang semestinya, dan kemudian melakukan apa yang mampu kaulakukan dengan segenap hatimu, dengan segenap akal budimu, dengan segenap kekuatanmu, dan melakukan yang terbaik—ini memenuhi standar, dan ada pengabdian dalam melaksanakan tugas dengan cara seperti ini. Inilah yang seharusnya dilakukan oleh makhluk ciptaan sejati. Engkau harus terlebih dahulu memahami apa arti makhluk ciptaan yang sejati: makhluk ciptaan yang normal bukanlah manusia super, melainkan orang yang hidup di bumi dengan cara yang membumi; mereka sama sekali tidak luar biasa dan tidak sedikit pun istimewa, melainkan sama seperti orang biasa mana pun. Jika engkau selalu ingin melampaui orang lain, ingin berada di atas orang lain, maka engkau dikuasai oleh watak congkak Iblis, dan itu adalah khayalan yang disebabkan oleh ambisimu. Sebenarnya, engkau tidak bisa mencapai hal ini dan tidak mungkin bagimu untuk melakukannya. Tuhan tidak memberimu bakat atau keterampilan seperti itu, Dia juga tidak memberimu esensi seperti itu. Jangan lupa bahwa engkau adalah manusia normal dan biasa, sama sekali tidak berbeda dari yang lain; hanya saja penampilan, keluarga, dan latar belakang kelahiranmu mungkin berbeda, dan mungkin ada beberapa perbedaan dalam kelebihan dan karuniamu. Namun, jangan lupakan ini: Seunik apa pun dirimu, perbedaannya hanyalah dalam hal-hal kecil ini, dan watak rusakmu itu sama seperti watak rusak orang lain. Sikap yang harus kaumiliki dan prinsip yang harus kaupatuhi dalam pelaksanaan tugasmu persis dengan orang lain. Perbedaannya hanyalah dalam kelebihan dan karunia yang orang miliki. Di gereja, ada orang-orang yang dapat bermain gitar, ada yang dapat bermain erhu, dan ada yang dapat bermain drum. Jika engkau memiliki minat dalam salah satu bidang ini, engkau boleh mempelajarinya. Apa pun itu keterampilan atau teknologi spesifiknya, asalkan engkau senang belajar dan memiliki kecakapan, engkau boleh mempelajarinya. Setelah engkau mempelajari keterampilan baru, engkau dapat menggunakannya untuk melaksanakan tugas tambahan, yang tidak hanya menyenangkan manusia, tetapi juga menyenangkan Tuhan. Merupakan hal yang paling diberkati untuk memperoleh lebih banyak keterampilan dan berkontribusi lebih banyak untuk pekerjaan rumah Tuhan. Tidak ada salahnya mempelajari hal-hal baru saat orang masih muda dan masih memiliki ingatan yang baik. Hanya ada manfaat dalam hal ini dan itu tidak ada ruginya. Itu bermanfaat untuk pelaksanaan tugas dan pekerjaan rumah Tuhan. Dengan berfokus dalam mempelajari berbagai hal baru sambil melaksanakan tugas mereka, itu artinya mereka rajin dan bertanggung jawab; mereka jauh lebih baik daripada orang yang tidak berkomitmen pada pekerjaan mereka. Namun, jika setelah engkau mempelajari sesuatu selama beberapa waktu, engkau tetap tidak memahaminya, itu menunjukkan bahwa engkau tidak memiliki kualitas di bidang itu. Ini sama seperti ada orang yang bisa menari dengan baik, tetapi menyanyi dengan nada sumbang dan tidak peka terhadap nada; ini hal bawaan dan tidak dapat diubah. Situasi seperti itu harus disikapi dengan benar. Jika engkau bisa menari, menarilah dengan baik. Jika engkau memiliki hati yang memuji Tuhan, sekalipun engkau menyanyi dengan nada sumbang, Tuhan tidak akan mempermasalahkannya. Selama ada sukacita di dalam hatimu, itu sudah cukup. Apa pun kelebihan pribadimu, adalah hal yang baik jika engkau dapat memanfaatkannya. Melaksanakan dengan baik dan sungguh-sungguh tugas yang seharusnya kaulaksanakan, inilah artinya berperilaku sesuai posisimu yang semestinya.

Orang tidak seharusnya menganggap diri mereka sangat sempurna, sangat terhormat, sangat mulia, atau sangat berbeda dari orang lain; semua ini disebabkan oleh watak congkak dan kebodohan manusia. Selalu menganggap dirinya istimewa—ini disebabkan oleh watak yang congkak; tidak pernah bisa menerima kekurangan mereka, dan tidak pernah mampu menghadapi kesalahan dan kegagalan mereka—ini disebabkan oleh watak yang congkak; tidak pernah membiarkan orang lain lebih unggul atau lebih baik daripada dirinya—ini disebabkan oleh watak yang congkak; tidak pernah membiarkan kelebihan orang lain melampaui atau melebihi kelebihan mereka sendiri—ini disebabkan oleh watak yang congkak; tidak pernah membiarkan orang lain memiliki pemikiran, saran, dan pandangan yang lebih baik daripada mereka, dan, ketika mendapati bahwa orang lain lebih baik daripada mereka, lalu menjadi negatif, tidak ingin berbicara, merasa sedih dan murung, serta menjadi kesal—semua ini disebabkan oleh watak yang congkak. Watak yang congkak dapat membuatmu tidak dapat menerima koreksi orang lain karena melindungi harga dirimu, tidak mampu menghadapi kekuranganmu, dan tidak mampu menerima kegagalan serta kesalahanmu sendiri. Terlebih dari itu, ketika seseorang lebih baik daripadamu, itu dapat menyebabkan kebencian dan kecemburuan muncul dalam hatimu, dan engkau dapat merasa terkekang, bahkan tak ingin melaksanakan tugasmu dan menjadi bersikap asal-asalan dalam melaksanakannya. Watak yang congkak dapat menyebabkan perilaku dan praktik ini muncul dalam dirimu. Jika engkau semua mampu sedikit demi sedikit menggali lebih dalam mengenai rincian-rincian ini, mencapai terobosan, dan memperoleh pemahaman tentangnya; dan jika engkau kemudian mampu secara berangsur-angsur memberontak terhadap pemikiran-pemikiran ini, memberontak terhadap gagasan, pandangan dan bahkan perilaku yang keliru ini, serta tidak lagi dikekang oleh semua ini; dan jika, dalam proses pelaksanaan tugasmu, engkau mampu menemukan tempatmu yang semestinya, bertindak berdasarkan prinsip, serta melaksanakan tugas yang mampu dan seharusnya kaulakukan; makin engkau melaksanakan tugasmu, akan makin baik engkau dalam melaksanakannya. Dengan cara ini, engkau telah masuk ke dalam kenyataan kebenaran. Jika engkau mampu masuk ke dalam kenyataan kebenaran, engkau akan terlihat memiliki keserupaan dengan manusia, dan orang-orang akan berkata, “Orang ini berperilaku dengan cara yang sesuai dengan posisinya, dan dia melaksanakan tugasnya dengan cara yang membumi. Dia tidak mengandalkan sifat alami, sikap yang gampang marah, atau watak rusak Iblis dalam dirinya dalam melaksanakan tugas. Dia bertindak dengan pengendalian diri dan memiliki hati yang takut akan Tuhan. Terdapat unsur-unsur mencintai kebenaran di dalam dirinya, dan dia memperlihatkan perwujudan dan pengungkapan memberontak terhadap daging dan preferensinya sendiri.” Betapa indahnya berperilaku dengan cara seperti itu! Terkadang, saat orang lain mengemukakan kekuranganmu, engkau bukan saja dapat menerimanya, engkau juga bersikap optimistis, menghadapi kekurangan dan masalahmu dengan ketenangan. Keadaan pikiranmu sangat normal, bebas dari sikap-sikap ekstrem dan bebas dari sikap yang gampang marah. Bukankah ini berarti memiliki keserupaan dengan manusia? Hanya orang-orang semacam itu yang memiliki nalar.

Ada orang-orang yang selalu berusaha menutupi jati diri mereka yang sebenarnya, selalu memperindah citra diri, selalu menyamarkan diri agar orang lain mengagumi mereka, dan tidak dapat melihat kesalahan atau kekurangan mereka, serta selalu ingin menampilkan sisi terbaik mereka kepada orang-orang—watak macam apa ini? Ini adalah kecongkakan, kepalsuan, dan kemunafikan, ini adalah watak Iblis, ini adalah sesuatu yang jahat. Hal ini serupa dengan anggota rezim Iblis, sebanyak apa pun mereka bertengkar, berseteru, atau membunuh di balik layar, tak seorang pun diperbolehkan untuk melaporkan atau menyingkapkan mereka. Mereka takut orang akan melihat wajah setan jahat mereka, dan mereka melakukan segala yang mereka bisa untuk menutupinya. Di depan umum, mereka berusaha sekuat tenaga untuk memperindah citra diri, mengatakan betapa mereka mengasihi rakyat, betapa hebat, agung, dan selalu benarnya mereka. Ini adalah natur Iblis. Ciri paling menonjol dari natur Iblis adalah tipu muslihat dan tipu daya. Apa tujuan dari tipu muslihat dan tipu daya ini? Untuk menipu orang, untuk menghalangi orang agar tidak melihat esensi dan diri mereka yang sebenarnya, dan dengan demikian mencapai tujuan untuk berkuasa selamanya. Orang biasa mungkin tidak memiliki kekuasaan dan status, tetapi mereka juga ingin membuat orang lain memiliki pandangan yang baik tentang diri mereka, ingin orang memiliki penilaian yang tinggi terhadap mereka, dan ingin memiliki kedudukan yang tinggi di benak orang lain. Ini adalah watak yang rusak, dan jika orang tidak memahami kebenaran, mereka tidak mampu mengenali hal ini. Watak yang rusak adalah yang paling sulit untuk dikenali: Mengenali kesalahan dan kekuranganmu sendiri itu mudah, tetapi mengenali watak rusakmu sendiri tidaklah mudah. Orang-orang yang tidak mengenal diri mereka sendiri tidak pernah membicarakan keadaan mereka yang rusak—mereka selalu berpikir bahwa mereka cukup baik. Tanpa disadari, mereka mulai pamer: “Selama bertahun-tahun aku beriman, aku telah mengalami begitu banyak penganiayaan dan menderita begitu banyak kesukaran. Tahukah kalian bagaimana aku mengatasi semua itu?” Bukankah ini watak yang congkak? Apa niat di balik upaya mereka untuk memamerkan diri? (Untuk membuat orang-orang menghormati mereka.) Apa tujuan mereka membuat orang menghormati mereka? (Untuk memiliki status di benak orang.) Ketika engkau memiliki status di benak orang lain, selama interaksimu dengan mereka, mereka bersikap hormat kepadamu, dan sangat sopan ketika berbicara kepadamu. Mereka selalu mengagumimu, dan dalam segala hal, mereka mendahulukanmu, mengalah kepadamu, serta menyanjung dan taat kepadamu. Dalam segala hal, mereka mencarimu dan membiarkanmu yang mengambil keputusan. Engkau mendapatkan rasa nikmat dari hal ini—engkau merasa bahwa dirimu lebih unggul dan lebih baik daripada orang lain. Inilah rasanya memiliki status di benak orang; semua orang suka menikmati perasaan ini. Inilah sebabnya orang bersaing untuk mendapatkan status, dan semua ingin memiliki status di benak orang lain, untuk dihormati dan dipuja oleh orang lain. Jika mereka tidak dapat memperoleh kenikmatan seperti itu dari hal tersebut, mereka tidak akan mengejar status. Sebagai contoh, jika engkau tidak memiliki status di benak orang, mereka akan memperlakukanmu sebagai orang yang setara ketika mereka berbicara kepadamu, menempatkanmu pada kedudukan yang setara dengan mereka. Mereka akan membantahmu jika perlu, tanpa bersikap sopan atau hormat kepadamu, dan mereka bahkan mungkin pergi sebelum engkau selesai berbicara. Bukankah ini akan membuatmu merasa tidak nyaman? Engkau tidak suka jika orang memperlakukanmu seperti ini; engkau suka ketika mereka menyanjungmu, menghormatimu, dan memujamu di setiap kesempatan. Engkau suka jika dirimu menjadi pusat dari segalanya, jika semuanya mengelilingimu, dan semua orang mendengarkanmu, mengagumimu, dan tunduk pada arahanmu. Bukankah ini berarti engkau ingin memegang kekuasaan sebagai raja? Perkataan dan tindakanmu adalah demi mengejar dan memperoleh status, dan engkau berjuang, berebut, dan bersaing dengan orang lain untuk mendapatkannya. Tujuanmu adalah merebut posisi, dan membuat umat pilihan Tuhan mendengarkanmu, mendukungmu, dan memujamu. Begitu engkau memegang posisi itu, engkau kemudian memperoleh kekuasaan dan dapat menikmati manfaat dari statusmu, menikmati pemujaan dari orang lain, dan menikmati semua keuntungan lain yang menyertai posisi itu. Orang selalu menyamar, memamerkan diri mereka di depan orang lain, berlagak, berpura-pura, dan memperelok diri mereka sendiri untuk membuat orang lain menganggap mereka sempurna. Tujuan mereka dalam hal ini adalah untuk mendapatkan status, sehingga mereka dapat menikmati manfaat dari status itu. Jika engkau tidak percaya, pikirkan ini dengan saksama: Mengapa engkau selalu ingin membuat orang menghormatimu? Engkau ingin membuat mereka memujamu dan menghormatimu, sehingga pada akhirnya engkau dapat mengambil alih kekuasaan dan menikmati manfaat dari statusmu. Status yang sangat kaucari akan memberimu banyak manfaat, dan manfaat inilah yang sebenarnya membuat orang lain iri dan menginginkannya. Ketika orang merasakan banyak manfaat dari status mereka, itu akan memabukkan mereka, dan mereka akan terbenam dalam kehidupan mewah seperti itu. Orang mengira hanya kehidupan seperti inilah yang tidak sia-sia itu. Manusia yang rusak senang menikmati hal-hal seperti ini. Oleh karena itu, begitu orang memperoleh posisi tertentu dan mulai menikmati berbagai manfaat dari status mereka, mereka akan tak henti-hentinya menikmati kesenangan yang berdosa ini, bahkan sampai tidak pernah melepaskannya. Pada dasarnya, mengejar ketenaran dan status didorong oleh keinginan untuk menikmati keuntungan yang menyertai posisi tertentu, untuk memerintah seperti raja, untuk mengendalikan umat pilihan Tuhan, untuk menguasai segalanya, dan untuk mendirikan kerajaan mereka sendiri di mana mereka dapat menikmati manfaat dari status mereka dan terbenam dalam kesenangan yang berdosa. Iblis menggunakan segala macam cara untuk menipu orang, memperdaya mereka, dan membodohi mereka, memberi mereka kesan yang salah. Iblis bahkan menggunakan intimidasi dan ancaman untuk membuat orang mengagumi dan takut kepadanya, dengan tujuan utama membuat mereka tunduk dan menyembahnya. Inilah yang menyenangkan Iblis; inilah juga tujuannya ketika dia bersaing dengan Tuhan untuk mendapatkan manusia. Jadi, ketika engkau semua berjuang untuk mendapatkan status dan reputasi di antara orang lain, apa yang sedang kauperjuangkan? Apakah benar-benar untuk mendapatkan ketenaran? Tidak. Engkau sebenarnya sedang berjuang untuk mendapatkan manfaat yang diberikan oleh ketenaran kepadamu. Jika engkau selalu ingin menikmati manfaat itu, berarti engkau pasti akan berjuang untuk mendapatkannya. Namun, jika engkau tidak menghargai manfaat itu dan berkata, “Seperti apa pun perlakuan orang terhadapku, tidak menjadi masalah bagiku. Aku hanya orang biasa. Aku tidak layak mendapatkan perlakuan yang baik seperti itu, aku juga tidak ingin memuja manusia. Tuhanlah satu-satunya yang harus benar-benar kusembah dan kutakuti. Hanya Dialah Penciptaku dan Tuhanku. Sebaik apa pun orang, sebesar apa pun kemampuan mereka, sebanyak apa pun bakat mereka, atau sehebat atau sesempurna apa pun gambar diri mereka, mereka bukanlah objek pemujaanku karena mereka bukanlah kebenaran. Mereka bukanlah Sang Pencipta; mereka bukanlah Sang Juru Selamat, dan mereka tidak mampu mengatur atau berdaulat atas takdir manusia. Mereka bukanlah objek penyembahanku. Tidak ada manusia yang pantas untuk kusembah,” bukankah ini sesuai dengan kebenaran? Sebaliknya, jika engkau tidak memuja orang lain, bagaimana seharusnya engkau memperlakukan mereka jika mereka mulai memujamu? Engkau harus menemukan cara untuk menghentikan mereka melakukannya, dan membantu mereka untuk membebaskan diri dari mentalitas seperti itu. Engkau harus menemukan cara untuk memperlihatkan dirimu yang sebenarnya kepada mereka, dan membiarkan mereka melihat keburukan dan naturmu yang sebenarnya. Yang terpenting adalah engkau harus membuat orang lain memahami bahwa sebaik apa pun kualitasmu, setinggi apa pun pendidikanmu, seluas apa pun pengetahuanmu, atau secerdas apa pun dirimu, engkau tetap saja orang biasa. Engkau bukanlah objek kekaguman atau pemujaan bagi siapa pun. Yang terutama dan terpenting adalah engkau harus mengambil tempatmu yang semestinya, dan tidak bersikap mengelak setelah melakukan kesalahan atau mempermalukan dirimu sendiri. Jika, setelah melakukan kesalahan atau mempermalukan dirimu sendiri, engkau bukan hanya tidak mengakuinya, melainkan justru memasang topeng untuk menyembunyikan atau memolesnya, maka engkau memperparah kesalahanmu dan membuat dirimu tampak makin buruk. Ambisimu bahkan menjadi makin jelas. Manusia yang rusak pandai menyamarkan diri mereka. Apa pun yang mereka lakukan atau kerusakan apa pun yang mereka perlihatkan, mereka selalu mencoba untuk menyamarkan diri. Jika terjadi masalah atau mereka melakukan sesuatu yang salah, mereka ingin menyalahkan orang lain. Mereka menginginkan pujian untuk hal-hal baik bagi diri mereka sendiri, dan menyalahkan orang lain atas hal-hal buruk. Bukankah ada banyak penyamaran diri seperti ini dalam kehidupan nyata? Banyak sekali. Melakukan kesalahan atau menyamarkan diri: yang manakah dari kedua hal ini yang berkaitan dengan watak yang rusak? Menyamarkan diri adalah masalah watak yang rusak, itu melibatkan watak yang congkak, kejahatan, dan kelicikan; ini terutama dibenci oleh Tuhan. Sebenarnya, ketika engkau menyamarkan dirimu, semua orang mengerti apa yang sedang terjadi, tetapi engkau mengira orang lain tidak melihatnya, dan engkau berusaha sebaik mungkin untuk membantah dan membenarkan dirimu sendiri dalam upaya menyelamatkan muka dan membuat semua orang berpikir bahwa engkau tidak melakukan kesalahan. Bukankah ini bodoh? Bagaimana orang lain menilai hal ini? Apa yang mereka rasakan? Rasa jijik dan kebencian. Jika, setelah melakukan kesalahan, engkau mampu menyikapinya dengan benar, dan mampu membiarkan semua orang membicarakannya, mengomentarinya, dan mengenalinya, dan engkau mampu menelaah dan menyingkapkannya agar orang lain melihatnya, bagaimana semua orang akan berpendapat tentangmu? Mereka pasti akan mengatakan bahwa engkau adalah orang jujur, karena hatimu terbuka bagi Tuhan, dan mereka dapat melihat hatimu melalui tindakan dan perilakumu. Namun, jika engkau mencoba menyamar dan menipu semua orang, mereka akan meremehkanmu, dan mengatakan bahwa engkau adalah orang yang bodoh dan tidak bijaksana. Jika engkau tidak mencoba berpura-pura atau membenarkan dirimu sendiri, jika engkau mampu mengakui kesalahanmu, semua orang akan berkata bahwa engkau jujur dan bijaksana. Di manakah letak kebijaksanaanmu? Semua orang melakukan kesalahan. Semua orang memiliki kekurangan dan kelemahan. Semua orang memiliki watak rusak yang sama. Jangan menganggap dirimu lebih mulia, sempurna, dan baik daripada orang lain; berpikir seperti itu sangat tidak bernalar! Begitu engkau dapat melihat dengan jelas watak rusak orang dan wajah asli dari esensi rusak mereka, dan engkau tidak mencoba menutupi kesalahanmu sendiri, dan tidak menggunakan kesalahan orang lain sebagai senjata terhadap mereka, serta mampu menyikapi keduanya dengan benar, barulah engkau akan melihat segala sesuatu secara mendalam dan tidak melakukan hal-hal bodoh, dan engkau akan menjadi orang yang bijaksana. Semua orang yang tidak memiliki nalar bukanlah orang yang bijaksana, mereka adalah orang bodoh. Setiap kali mereka melakukan kesalahan atau melakukan sesuatu yang tak masuk akal dan mereka dipangkas, mereka terus memikirkannya, dan selalu mencoba membenarkan dan membela diri mereka sendiri, sambil melakukan hal-hal secara tersembunyi. Itu sangat menjijikkan untuk disaksikan. Sebenarnya, apa yang mereka lakukan langsung terlihat jelas oleh orang lain, tetapi mereka masih secara terang-terangan bersandiwara. Bagi orang lain, itu tampak seperti pertunjukan badut. Bukankah ini kebodohan? Benar-benar kebodohan. Orang bodoh tidak memiliki hikmat apa pun. Sebanyak apa pun khotbah yang mereka dengar, mereka tetap tidak memahami kebenaran atau melihat apa pun sebagaimana adanya. Mereka tidak pernah turun dari kecongkakannya, menganggap diri mereka berbeda dari orang lain dan lebih mulia; ini adalah sikap yang congkak dan merasa diri benar, ini adalah kebodohan. Orang bodoh tidak memiliki pemahaman rohani, bukan? Dalam hal apa pun engkau bodoh dan tidak bijaksana, dalam hal itu pula engkau tidak memiliki pemahaman rohani, dan tidak dapat dengan mudah memahami kebenaran. Inilah kenyataannya.

Watak rusak tidak dapat diubah dalam semalam. Orang harus dengan terus-menerus dan gigih merenungkan serta memahami dirinya sendiri dalam segala hal. Mereka harus membandingkan tindakan dan perilaku mereka terhadap firman Tuhan, berusaha untuk memahami dirinya sendiri, dan menemukan jalan untuk menerapkan kebenaran. Inilah cara untuk membereskan watak yang rusak. Orang perlu merenungkan dan menyelidiki watak rusak yang terlihat dalam kehidupan mereka sehari-hari, perlu untuk menelaah dan mengenali watak rusaknya berdasarkan pemahamannya akan kebenaran, dan secara bertahap mengatasinya, sehingga mereka mampu menerapkan kebenaran dan menyelaraskan semua tindakan mereka dengan kebenaran. Melalui pengejaran, penerapan, dan pemahaman diri seperti itu, perwujudan kerusakan ini akan mulai berkurang, dan ada harapan bahwa watak mereka pada akhirnya akan mengalami perubahan. Inilah jalannya. Perubahan watak orang adalah tentang pertumbuhan dalam hidupnya. Orang harus memahami kebenaran dan menerapkannya. Hanya dengan menerapkan kebenaran, barulah mereka akan mampu mengatasi masalah watak yang rusak. Jika orang selalu memperlihatkan watak rusaknya, bahkan sampai watak rusak itu terlihat sendiri dalam setiap tindakan dan perkataannya, itu berarti watak orang tersebut belum berubah. Segala hal yang berkaitan dengan watak yang rusak harus dianalisis dan diselidiki dengan sungguh-sungguh. Orang harus mencari kebenaran untuk menggali dan mengatasi sumber penyebab dari watak yang rusak. Inilah satu-satunya cara untuk sepenuhnya membereskan masalah watak yang rusak. Setelah engkau menemukan jalan ini, ada harapan bahwa watakmu akan berubah. Ini bukanlah hal-hal yang hampa; semua itu relevan dengan kehidupan nyata. Kuncinya terletak pada apakah setiap individu mampu dengan sepenuh hati dan dengan tekun mencurahkan dirinya dalam kenyataan kebenaran, dan apakah mereka mampu menerapkan kebenaran. Selama mereka mampu menerapkan kebenaran, mereka secara bertahap akan mampu mulai membuang watak rusak mereka. Dengan demikian, mereka akan mampu menerapkan cara berperilaku sesuai dengan tuntutan Tuhan—dengan kata lain, mereka mampu menerapkan cara berperilaku sesuai dengan posisi mereka. Dengan menemukan posisi mereka, dengan tetap teguh dalam peran mereka sebagai makhluk ciptaan, dan menjadi orang yang benar-benar menyembah dan tunduk kepada Tuhan, mereka akan diperkenan oleh Tuhan.

20 Februari 2020


Hanya Mereka yang Memahami Kebenaran yang Memiliki Pemahaman Rohani

Kita akan memulai dengan mempersekutukan cara orang yang tidak memiliki pemahaman rohani menunjukkan diri mereka. Apa yang paling kentara dari mereka? Yang paling terlihat adalah seberapa pun lamanya mereka percaya kepada Tuhan, atau tampak mengejar kebenaran, hidup mereka tidak pernah bertumbuh dan mereka sama sekali tidak memiliki jalan penerapan untuk masuk ke dalam kehidupan. Orang yang tidak memiliki pemahaman rohani gagal merenungkan dan tidak berusaha memahami diri sendiri, terlepas dari watak rusak apa yang mereka perlihatkan. Bahkan, mereka tidak tahu apa itu watak rusak. Mereka tidak menyadari watak yang mereka perlihatkan dan tunjukkan, bagaimanapun congkaknya watak itu. Betapa pun seringnya mereka berbohong dan melakukan penipuan, mereka sama sekali tidak menyadarinya. Betapa pun kerasnya mereka memberontak terhadap Tuhan dan menentang-Nya, mereka tidak tahu bahwa ini adalah kesalahan. Mereka sama seperti orang-orang tidak percaya, bertindak sesuka hati dan melakukan perbuatan jahat dengan gegabah, merasa dirinya benar, serta tidak menerima kritik atau nasihat dari siapa pun. Meskipun sering mendengarkan khotbah dan menghadiri pertemuan, mereka sama sekali tidak tahu apa arti ketundukan, atau pemberontakan dan penentangan, atau arti menolak pengaturan dan penataan Tuhan. Mereka tidak mengetahui kebaikan yang berasal dari niat manusia, atau apa arti penerapan sesuai dengan kebenaran dan tunduk kepada kedaulatan dan pengaturan Tuhan. Mereka tidak tahu apa-apa tentang perbedaan-perbedaan bernuansa ini. Mereka tidak tahu apakah mereka telah sepenuh hati atau bersikap asal-asalan dalam melaksanakan tugas, watak rusak apa yang telah diperlihatkan dan apa niat mereka, atau apakah jalan yang ditempuh sudah benar. Mereka tidak mengerti apakah sudut pandang penerapannya sudah tepat, atau jenis perilaku seperti apa yang dikasihi atau dibenci oleh Tuhan. Mereka tidak mengetahui semua ini. Orang yang tidak memiliki pemahaman rohani sama sekali tidak memahami hal-hal rohani dalam hidup. Mereka hanya terpaku pada membaca firman Tuhan dan menjalani kehidupan rohani yang normal. Saat melaksanakan tugas, mereka tidak bermalas-malasan, tidak menimbulkan masalah, atau sengaja melakukan hal-hal yang menyebabkan gangguan atau kekacauan. Mereka melakukan apa yang diperintahkan dan berpegang pada peraturan sederhana. Namun, jika berkaitan dengan hal-hal detail, keadaan yang ada dalam jalan masuk kehidupan, serta berbagai sudut pandang dan sikap, mereka sama sekali tidak menghiraukannya. Saat engkau mempersekutukan kebenaran yang berkaitan dengan menyelesaikan gagasan tertentu, mereka merasa tidak memiliki gagasan, semuanya sudah terselesaikan, dan apa yang engkau persekutukan tidak ada kaitannya dengan mereka. Orang-orang ini tidak tahu gagasan apa yang engkau bicarakan, atau kenyataan kebenaran apa yang ada dalam perkataanmu. Saat engkau berbicara tentang memahami diri sendiri, mereka berkata, “Manusia itu pemberontak dan congkak, bukan? Jika dia tidak memberontak, bukankah itu sudah cukup? Saat tertimpa suatu masalah, jika dia tidak pamer, mau lebih rendah hati dan tidak sombong—bukankah itu sudah cukup?” Saat engkau berbicara tentang ketundukan, mereka berkata, “Apa pentingnya ketundukan? Cukup dengan jangan berbuat jahat. Bukankah itu mudah?” Saat engkau berbicara tentang memberontak terhadap daging, mendisiplinkan tubuhnya, membuang kerusakan, dan menerapkan kebenaran, mereka berkata, “Tidak perlu memberontak terhadap daging atau menerapkan kebenaran; aku cukup menjadi orang yang baik.” Begitulah sederhananya pemikiran mereka. Apakah orang seperti itu pada akhirnya bisa memperoleh kebenaran? (Tidak.) Bagaimana sikap mereka terhadap kebenaran? (Mereka tidak mengakui firman Tuhan sebagai kebenaran, jadi mereka tidak menerimanya, merasa dirinya tidak memiliki watak rusak yang disingkapkan oleh firman Tuhan.) Benar, mereka berpikir, “Aku tidak memiliki banyak watak rusak manusia yang Tuhan singkapkan, dan sekalipun aku memiliki watak rusak, itu cuma sedikit, hanya pemikiran sesaat, bukan masalah besar. Bukankah ini hanya masalah ketundukan? Aku akan mendengarkan apa pun yang kaukatakan, dan melakukan apa pun yang kauperintahkan. Bukankah itu ketundukan?” Apakah sesederhana itu? Sebagian orang berpikiran begitu sederhana sehingga saat melihat seseorang yang bersikap negatif, mereka berkata, “Kasihilah Tuhan, mengapa kau menangis, mengapa kau bersikap negatif?” Orang-orang ini tidak memiliki pemahaman rohani. Apa yang dimaksud tidak memiliki pemahaman rohani? Artinya apa pun yang diucapkan Tuhan atau kebenaran yang dikatakan-Nya, orang-orang ini hanya melihatnya sebagai teori. Mereka tidak memahami substansi dari masalah ini, mereka juga tidak mengerti masalah apa yang ingin diatasi oleh persekutuan Tuhan tentang kebenaran ini. Mereka tidak mengetahui bagaimana kebenaran ini berkaitan dengan jalan masuk kehidupan manusia dan jalan yang mereka tempuh, atau bagaimana kebenaran ini berkaitan dengan watak rusak yang diperlihatkan manusia, atau bagaimana kebenaran ini berkaitan dengan orang yang hidup dalam keserupaan dengan manusia dan pencapaian keselamatannya. Mereka tidak mengerti semua ini. Mereka tidak paham dan tidak mengetahui apa hubungan firman Tuhan dan kebenaran ini dengan penyingkapan dan pengungkapan kerusakan manusia serta penerapan dan jalan masuk mereka. Yang mereka dengar hanyalah “ketundukan, penuh pengabdian” dan “jangan asal-asalan, atau jangan mengganggu dan mengacau”. Pada akhirnya, mereka menyimpulkan semua itu dalam satu kalimat, “Aku tidak ingat hal lainnya, tetapi aku tahu aku harus melakukan semua yang dituntut Tuhan. Aku bahkan bersedia untuk berjerih payah. Bukankah itu sudah cukup?” Mereka tidak tahu bahwa selain berjerih payah, ada banyak kerusakan dalam diri manusia yang perlu diatasi, seperti ambisi, keinginan, kesukaan, gagasan, imajinasi, serta pandangan manusia yang keliru dan falsafah Iblis tentang cara berinteraksi dengan orang lain. Firman Tuhan menuntut manusia untuk mengatasi semua ini dan menggantinya dengan kebenaran. Tujuan-Nya mengungkapkan kebenaran ini adalah agar engkau memahami kebenaran dan menerimanya ke dalam hatimu, kemudian menggunakannya dalam kehidupan nyata untuk mengatasi masalah dan kesulitanmu, sehingga engkau menjadikan kebenaran ini sebagai kenyataanmu, dan kebenaran ini dihidupi serta diungkapkan dalam dirimu. Apa yang kemudian engkau ungkapkan bukan lagi kecongkakan, ambisi, keinginan, gagasan, imajinasi, ajaran, falsafah, atau kerusakan lainnya, tetapi kenyataan kebenaran. Orang yang tidak memiliki pemahaman rohani tidak akan memahami hal ini. Setelah mendengarkan khotbah selama bertahun-tahun, mereka berpikir, “Mengapa setiap khotbah kurang lebih sama? Bertahun-tahun berkhotbah mengenai mengenal diri sendiri—bukankah ini hanya tentang mengenali kelemahan yang mematikan dan kerusakan seseorang?” Yang lain mengatakan khotbah zaman sekarang lebih mendalam dan lebih mendetail dibandingkan sebelumnya, tetapi mereka yang tidak memiliki pemahaman rohani tidak menyadarinya. Inilah ciri-ciri orang semacam itu. Beberapa orang memiliki kualitas yang cukup tinggi tetapi tidak mengejar kebenaran, sehingga mereka tidak akan pernah mencapai pemahaman rohani. Sebagian lainnya memiliki kualitas yang terlalu rendah untuk memahami kebenaran, makin mereka mendengar tentang detail setiap kebenaran, mereka menjadi makin bingung tanpa pernah memiliki jalan penerapan yang tepat. Terlepas dari berapa lama orang berkualitas rendah ini mempertahankan imannya, mereka hanya mampu mematuhi peraturan atau melakukan sedikit usaha, sedangkan orang yang punya sedikit hati nurani dan nalar mungkin memiliki sedikit pengabdian saat melaksanakan tugasnya. Mereka menghindari bersikap asal-asalan, menjamin mereka tidak akan melakukan dosa yang terlihat jelas, dan juga mempersiapkan perbuatan baik. Dalam beberapa hal, mereka mampu melakukan ketundukan yang sederhana, melakukan apa yang diminta untuk mereka lakukan dan melepaskan apa yang tidak diminta untuk mereka lakukan, menerima sedikit pendisiplinan, paling tidak, melakukan segala sesuatu menurut standar hati nuraninya. Mereka tidak menyinggung Tuhan secara langsung dan tidak melakukan suatu hal yang jelas-jelas menentang Tuhan, tetapi mereka tidak mampu mencapai ketundukan yang lebih dalam. Terlebih lagi, mereka tidak mampu menghadapi hal-hal seperti ujian dan kesaksian Ayub. Mereka tidak memahami perkataan dan kesaksian Ayub. Mereka tidak tahu apa arti sebenarnya dari perkataan, “Tuhan yang memberi, dan Tuhan yang mengambil,” dan mereka pasti tidak bisa melihat bahwa apa yang terjadi pada Ayub adalah akibat dari pengambilan yang dilakukan oleh Tuhan. Jika mereka menghadapi ujian seperti itu, mereka pasti akan berdebat dengan Tuhan dan banyak mengeluh karena orang-orang ini sama sekali tidak memahami kebenaran. Orang yang sungguh memahami kebenaran mampu melihat dengan jelas keadaan rusak manusia yang Tuhan singkapkan. Mereka sedikit banyak mampu melihat dengan jelas apa yang telah dilakukan Tuhan, mampu memahami masalah apa pun yang dihadapi dengan benar, dan tidak sembarangan membicarakan, menentukan, atau mendefinisikan apa yang tidak dimengerti. Orang yang sungguh memahami kebenaran mampu membedakan antara kebenaran dan kepalsuan, dan mampu membedakan apakah keadaan seseorang itu normal atau tidak. Kemudian, mereka mampu memahami penyingkapan kerusakan mereka sendiri dalam kenyataan dan konteks kehidupan nyata, serta mampu menerima kebenaran untuk mengatasi watak rusaknya. Mereka mampu memahami maksud Tuhan dalam lingkungan yang telah ditetapkan-Nya dan mampu menerapkan kebenaran untuk menyelesaikan masalah nyata sesuai dengan firman Tuhan. Inilah yang dapat dicapai oleh orang yang memiliki pemahaman rohani.

Tingkat jalan masuk kehidupan seseorang berkaitan dengan apa? Hal ini bergantung pada seberapa baik seseorang memahami kebenaran. Apa yang dimaksud dengan tingkat pemahaman seseorang akan kebenaran? Apa yang dimaksud dengan memahami kebenaran? Memahami kebenaran artinya mengetahui aspek kenyataan mana yang dimaksud oleh firman Tuhan, apa masalah dalam diri manusia yang hendak diselesaikannya, aspek-aspek watak manusia yang rusak mana yang dituju, apa saja prinsip-prinsip dari aspek kebenaran ini, apa hubungannya dengan kebenaran-kebenaran lain, dan apa standar yang dituntut oleh Tuhan untuk aspek kebenaran ini. Memahami semua ini sama dengan memahami kebenaran. Sebagai contoh, untuk memahami kebenaran tentang ketundukan, pertama-tama engkau harus memahami apa yang dimaksud dengan ketundukan, bagaimana cara untuk benar-benar tunduk, dan standar ketundukan seperti apa yang dituntut oleh Tuhan dari manusia. Inilah kenyataan ketundukan, kebenaran tentang ketundukan. Ini bukan hanya soal memahami konsep, definisi, dan teori ketundukan, melainkan juga tentang memahami prinsip-prinsip menerapkan ketundukan; mengetahui bagaimana menerapkan prinsip-prinsip ini; mengetahui apa yang sejalan dengan prinsip-prinsip kebenaran dan apa yang dianggap melanggar prinsip tersebut saat menerapkannya; serta mampu mengenali antara penerapan yang benar dan cara yang keliru dalam melakukan sesuatu. Inilah yang bisa membuktikan bahwa engkau sungguh-sungguh memahami kebenaran. Jika engkau bisa menerapkan aspek kebenaran ini dalam dirimu, engkau akan mampu menjalani dan mewujudkan kebenaran ini, dan mampu mengukur orang lain dengan kebenaran tersebut; jika engkau mencapai hasil ini, engkau akan memperoleh kenyataan masuk ke dalam aspek kebenaran ini, dan kemudian engkau akan menjadi orang yang memiliki pemahaman rohani. Pemahaman rohani yang dimiliki seseorang tidak ditentukan oleh seberapa cepat mereka memahami kebenaran, tetapi berdasarkan apakah mereka memahami firman Tuhan atau tidak. Jika tampaknya engkau memahami firman Tuhan pada saat mendengarnya, tetapi kemudian tidak memahaminya saat dihadapkan pada suatu masalah, itu menunjukkan engkau tidak memiliki pemahaman rohani. Namun, jika pada awalnya engkau merasa memahaminya meskipun tidak sepenuhnya, kemudian, setelah beberapa pengalaman, saat dihadapkan pada suatu masalah, engkau mampu melihatnya dengan jelas dan memahami aspek kebenaran tersebut, ini menandakan engkau memiliki pemahaman rohani. Pemahaman ini tidak berhubungan dengan sejauh mana seseorang memahaminya secara harfiah atau secara doktrin, tetapi berkaitan dengan kualitas seseorang, pengejarannya, dan jalan yang ditempuh. Seorang antikristus mungkin terlihat memiliki kecerdasan dan karunia, serta pandai dalam berbicara, tetapi mereka tidak tahu apa-apa tentang aspek rohani dalam kehidupan. Mereka dapat menirukan perkataan dari khotbah setelah selesai mendengarkannya dan dapat memahami poin-poin penting, orang-orang mungkin mengira mereka telah memahaminya. Namun, perkataan mereka tidak sesuai dengan situasi yang dihadapi, mereka tidak mampu memadukan atau menerapkan hal-hal yang dibicarakan. Sebenarnya, saat mendengarkan perkataan yang mereka persekutukan, tampaknya mereka memahami aspek-aspek terkait kebenaran dan mengerti prinsip-prinsipnya sehingga seharusnya mereka tahu cara menangani berbagai hal. Namun, saat dihadapkan pada suatu persoalan, mereka tidak menerapkan kebenaran, tetapi mengeluarkan pernyataan teoretis lainnya. Ini sesuatu yang kontradiktif dan membuktikan bahwa mereka tidak memahami kebenaran, hal-hal yang mereka khotbahkan hanyalah doktrin dan teori. Engkau mendengar mereka mengkhotbahkan doktrin seolah-olah mereka cukup memahaminya, tetapi pada kenyataannya, mereka tidak memiliki pemahaman rohani. Mereka tidak memahami kebenaran atau mengejar kebenaran. Sebagai contoh, saat mereka berada dalam situasi yang sulit dan menjadi negatif, lalu engkau mempersekutukan kebenaran dengannya, mereka berkata, “Jangan bersekutu denganku, aku tahu segalanya.” Sebenarnya, mereka tidak tahu. Apabila benar-benar mengetahuinya, mereka tidak akan bersikap negatif dan di luar nalar. Saat engkau mendengar mereka mengkhotbahkan logika yang keliru dan di luar nalar, engkau tahu bahwa mereka benar-benar tidak memahami kebenaran dan tidak memiliki pemahaman rohani. Begitu dihadapkan pada sesuatu yang tidak sesuai dengan gagasannya, mereka mengeluh kepada Tuhan, salah memahami Tuhan, dan bahkan menyebarkan gagasan mereka. Dengan mendengarkan apa yang mereka khotbahkan, hal-hal yang disebarkan, dan melihat apa yang ada di dalam hati mereka, engkau tahu bahwa mereka sama sekali tidak memahami kebenaran. Kini, dengan mengenali apakah seseorang memiliki pemahaman rohani atau tidak, terungkap bahwa sebagian besar orang tidak memahami kebenaran. Mereka sering kali mampu mengkhotbahkan kata-kata dan doktrin dengan sangat baik. Secara khusus, orang-orang yang telah percaya kepada Tuhan selama bertahun-tahun dan suka mengkhotbahkan kata-kata dan doktrin merasa bahwa mereka memiliki lebih banyak modal. Namun, terungkap bahwa mereka sama sekali tidak memiliki pemahaman rohani dan hanyalah orang yang tidak berguna. Mereka sedikit pun tidak berguna bagi rumah Tuhan. Bagaimana orang semacam ini bisa mencapai keselamatan?

Apa sebenarnya yang dimaksud dengan kurang memiliki pemahaman rohani? Intinya, tidak mampu memahami hal-hal bersifat rohani dalam kehidupan, tidak mampu memahami hal-hal yang berkaitan dengan alam roh sehingga tentu saja tidak mampu memahami kebenaran. Jika engkau mengamati orang-orang yang tidak memiliki pemahaman rohani berbicara dan mengungkapkan pandangan mereka, engkau akan mendapati mereka tidak memahami kebenaran. Sebagian orang mampu berbicara dengan baik dan mereka terlihat seolah-olah percaya kepada Tuhan dengan penuh semangat dan iman, lalu mengapa mereka tidak memiliki pemahaman rohani? Engkau bisa melihat bahwa mereka selalu melakukan tugas dengan penuh semangat. Mereka selalu antusias, jarang bersikap negatif, serta mampu menderita dan membayar harga. Namun, mereka tidak memahami kebenaran dan tidak memiliki prinsip saat melakukan sesuatu. Mereka adalah orang yang tidak memiliki pemahaman rohani. Orang yang memiliki pemahaman rohani akan melakukan segala sesuatu sesuai dengan prinsip. Entah karena hati nuraninya atau kebenaran yang dipahami, saat dihadapkan pada suatu masalah, mereka tahu cara mengatasinya sesuai dengan prinsip. Mereka tidak melakukan sesuatu secara membabi buta atau hanya mematuhi peraturan. Ini adalah karakteristik yang jelas dari orang yang memiliki pemahaman rohani. Namun, mereka yang tidak memiliki pemahaman rohani tidak memiliki prinsip-prinsip kebenaran dalam hal-hal yang dilakukan. Sebagian besar waktu mereka hanya menerapkan peraturan secara membabi buta. Terkadang, mereka mengandalkan pengalaman, di waktu lain, mengandalkan karunianya, dan terkadang mengandalkan hati nurani, antusiasme atau kebaikan alaminya. Di bidang apa seseorang memiliki pemahaman rohani, di situlah mereka cerdas dan bijaksana. Mereka tahu untuk mencari kebenaran, dan mereka mengenali siapa yang berbicara sesuai dengan prinsip. Itulah orang yang memiliki pemahaman rohani yang luar biasa. Jika mereka mampu melakukan kebenaran setelah memperoleh pemahaman akan kebenaran, mereka akan memiliki harapan untuk menerima keselamatan dari Tuhan. Mengapa dikatakan bahwa sebagian orang yang telah percaya kepada Tuhan selama bertahun-tahun masih berjerih payah? Ini karena mereka tidak memahami kebenaran. Ada dua alasan utama mengapa orang tidak memahami kebenaran. Pertama, orang yang tidak memiliki pemahaman rohani, yang mana mustahil bagi mereka untuk memahami kebenaran. Kedua, mereka menolak kebenaran dan tidak mencintai kebenaran sehingga mereka tidak mampu memahami kebenaran. Ada banyak orang yang percaya kepada Tuhan dan melakukan berbagai hal karena antusiasme, niat baik, atau pengalaman. Mereka berpegang pada semua hal tersebut sebagai kebenaran, melakukan banyak kebaikan, dan mampu terus melakukannya sepanjang hidupnya. Namun, mampukah mereka melakukannya dengan cara ini dan mencapai pemahaman akan kebenaran? Tentu saja tidak. Sekalipun mereka melakukan banyak kebaikan di sepanjang hidupnya, mereka tidak akan mampu memahami kebenaran. Jadi, jika seseorang tidak memahami kebenaran, tetapi melakukan banyak perbuatan baik, apakah mereka pasti orang yang baik? Belum tentu, karena akibat yang paling nyata dari tidak memahami kebenaran adalah orang dapat melakukan kejahatan dan menentang Tuhan, bisa mengikuti Iblis dan roh-roh jahat dalam menghakimi dan mengutuk Tuhan, serta menentang pekerjaan-Nya. Ini karena orang yang tidak memahami kebenaran mudah sekali disesatkan dan dimanfaatkan oleh Iblis. Sebagian orang yang tidak memahami kebenaran mungkin melakukan banyak kebaikan, tetapi mereka juga mampu melakukan kejahatan dan menentang Tuhan. Oleh karena itu, melakukan kebaikan di sepanjang hidupmu tidak serta-merta membuatmu menjadi orang yang benar-benar baik atau menunjukkan bahwa engkau melakukan kebenaran. Engkau harus melihat natur dari kebaikan itu dan menentukan apakah hal tersebut sesuai dengan kebenaran dan termasuk dalam kenyataan kebenaran atau tidak. Jika engkau tidak mampu melihat masalah substantif ini dengan jelas, dan masih melakukan sesuatu berdasarkan antusiasme, niat baik, dan pengalaman, apakah ini mengikuti jalan Tuhan? Tentu saja tidak, ini sepenuhnya mengandalkan hati nurani seseorang sebagai standar serta niat baik mereka untuk melakukan sesuatu. Mereka melakukan segala sesuatu sesuai dengan gagasan dan imajinasinya. Orang semacam itu tidak memiliki pemahaman rohani. Mereka adalah orang-orang yang tidak memahami kebenaran. Mereka yang tidak mampu melihat permasalahan ini dengan jelas juga merupakan orang-orang yang tidak memiliki pemahaman rohani.

Lihatlah sekelilingmu, dapatkah engkau semua mengetahui apakah ada banyak orang di gereja yang memiliki pemahaman rohani dan mampu memahami kebenaran? (Dulu aku mengira orang yang tidak memiliki pemahaman rohani adalah mereka yang memiliki pemahaman yang tidak masuk akal atau mati rasa dan bodoh, sedangkan sebagian besar orang yang melakukan tugasnya, memiliki pemahaman rohani. Kini, setelah mendengarkan persekutuan Tuhan, aku menyadari bahwa hanya mereka yang mampu memahami kebenaranlah yang benar-benar memiliki pemahaman rohani. Mereka ini adalah minoritas, sedangkan mayoritas orang tidak memiliki pemahaman rohani.) Saat ini, mereka yang memiliki pemahaman rohani dan memahami kebenaran termasuk minoritas, dan mereka yang tidak memiliki pemahaman rohani atau tidak memahami kebenaran adalah mayoritas. Misalnya, bagaimana seharusnya orang memahami dan mengetahui kebenaran akan ketundukan? Sebagian besar orang berpikir bahwa ketundukan berarti melakukan apa yang diperintahkan dan tidak melawan atau memberontak saat menghadapi suatu persoalan. Bagi mereka, inilah ketundukan. Orang tidak memahami detail mengapa Tuhan meminta manusia untuk tunduk pada-Nya, apa arti ketundukan, apa prinsip ketundukan, bagaimana seseorang harus tunduk, dan apa kerusakan dalam diri manusia yang perlu diperbaiki saat mereka menerapkan ketundukan; mereka hanya mengikuti peraturan. Menurut mereka, “Ketundukan artinya jika engkau disuruh memasak, jangan menyapu lantai, dan jika engkau disuruh menyapu lantai, jangan membersihkan gelas. Jika engkau disuruh melakukan sesuatu, lakukan saja. Sesederhana itu. Jangan mengkhawatirkan apa yang ada di dalam hatimu karena Tuhan tidak melihat hal tersebut.” Sebenarnya, Tuhan meminta manusia untuk menyelesaikan pemberontakan dan kerusakan mereka selagi mereka tunduk pada-Nya agar dapat mencapai ketundukan yang sejati. Inilah kebenaran akan ketundukan. Sejauh mana manusia akhirnya dapat memahami dan mengerti? Mereka memahami bahwa segala sesuatu yang Tuhan minta untuk dilakukan adalah sesuatu yang harus mereka lakukan. Di dalamnya terkandung maksud Tuhan, dan manusia harus tunduk pada-Nya tanpa syarat. Jika orang mampu mencapai tingkat pemahaman ini, mereka akan memahami kebenaran akan ketundukan, mampu menerapkan ketundukan kepada Tuhan, dan mampu memuaskan-Nya. Namun, sebagian besar orang tidak tahu apa itu ketundukan kepada Tuhan; mereka hanya tahu bagaimana mengikuti peraturan. Akibatnya, mereka tidak mampu mencapai ketundukan kepada Tuhan karena tidak memahami maksud Tuhan atau kebenaran akan ketundukan. Mereka adalah orang-orang yang tidak memiliki pemahaman rohani. Orang yang tidak memiliki pemahaman rohani tidak mampu memahami kebenaran akan ketundukan sehingga sulit bagi mereka untuk menerapkannya. Mereka tidak mampu menemukan jalan atau prinsip-prinsip penerapan. Orang yang tidak memiliki pemahaman rohani tidak tercerahkan secara rohani. Terlepas bagaimana kebenaran dipersekutukan kepadanya, mereka tidak memahaminya. Mereka tidak menyadari bahwa menerapkan kebenaran akan ketundukan adalah proses jalan masuk kehidupan. Jalan masuk kehidupan terjadi saat seseorang menganalisis dan mengetahui niat, gagasan, kesukaan, dan pilihan yang mereka ungkapkan dalam proses menerima dan menerapkan kebenaran. Hal ini membantu mereka memahami keadaan pemberontakannya sendiri, menyadari bahwa mereka adalah orang yang memberontak dan menentang Tuhan, serta mengakui ketidakmampuan mereka mencapai keselarasan dengan-Nya. Begitu orang telah memahami hal ini, mereka akan mudah menerapkan kebenaran. Ini hanyalah permulaan dari penerapan kebenaran akan ketundukan. Dalam proses yang dimulai dengan merenungkan dan memahami watakmu yang rusak hingga pada titik di mana engkau berhasil membereskan watak rusakmu, pemberontakanmu, keinginanmu yang berlebihan terhadap Tuhan, kesukaan, pertimbangan, dan ambisimu, engkau akan berulang kali mendapati kerusakanmu, mengetahui aspek-aspek di mana engkau tidak sesuai dengan Tuhan, serta memahami esensi naturmu. Engkau juga akan menyadari bahwa tidak mudah bagi manusia untuk tunduk kepada Tuhan. Meskipun mungkin mudah untuk memahami doktrin tentang tunduk kepada Tuhan dan mengatakan engkau akan tunduk kepada-Nya, sebenarnya melaksanakannya jauh lebih sulit. Apa tujuan Tuhan dalam menuntut ketundukan? Apakah hanya untuk menyingkapkan manusia? Apa kebenaran di balik tuntutan Tuhan untuk tunduk? Proses di mana orang tunduk kepada Tuhan adalah cara di mana Dia membersihkan manusia. Artinya, Tuhan menggunakan kebenaran akan ketundukan untuk membersihkan dan mengendalikan manusia, membimbing mereka untuk datang ke hadapan Tuhan dan mengenal dirinya sendiri, memahami pemberontakan mereka, wataknya yang rusak, dan natur mereka yang menentang Tuhan. Inilah yang dimaksud dengan memahami esensi diri sendiri. Apa hasil akhir yang dicapai? Orang mampu memahami keburukan yang timbul dari kedalaman kerusakan mereka, mengetahui siapa dirinya yang sebenarnya, menyadari apa yang harus dilakukan, dan di mana posisi mereka sebagai makhluk ciptaan, memiliki ketundukan yang sejati kepada Tuhan, dan tidak lagi menuntut sesuatu di luar nalar. Inilah hasil yang ingin dicapai. Inilah yang dimaksud dengan masuk ke dalam kenyataan kebenaran. Bukankah ini detail dari arti mengenal diri sendiri? Bukankah ini hal-hal detail yang berkaitan dengan ketundukan kepada Tuhan? Apakah orang memikirkan detail-detail ini saat mendengar kebenaran akan ketundukan? Tidak, mereka tidak melakukannya. Mampukah mereka mencapai ketundukan sejati kepada Tuhan jika tidak sepenuhnya memahami detail-detail ini? Jika manusia tidak dapat mencapai ketundukan kepada Tuhan, mampukah mereka melaksanakan tugasnya dengan baik sebagai makhluk ciptaan? Tidak mungkin. Mengenali detail-detail tentang diri sendiri sangatlah penting, ini adalah pelajaran paling mendasar untuk mencapai keselamatan. Ketika engkau tunduk sepenuhnya, engkau tidak akan menyelidiki apa yang Tuhan katakan, tidak memiliki pendapat pribadi, dan engkau tidak mengatakan “Aku pikir,” “Aku ingin tahu,” “Aku berencana melakukan ini dan itu,” atau “Aku harus melakukan ini dan itu.” Engkau tidak memiliki semua pertimbangan, keinginan, dan ambisi yang dimulai dengan kata “Aku”. Engkau dengan tepat mampu menerima apa yang Tuhan katakan dan menerapkannya sesuai dengan firman-Nya. Inilah yang dimaksud dengan menaati perintah Tuhan dan mengikuti jalan-Nya. Dengan cara ini, proses pentahiranmu oleh Tuhan telah selesai. Kerusakanmu telah ditahirkan dan identitas sejatimu sebagai makhluk ciptaan telah dipulihkan. Inilah yang dimaksud dengan menemukan tempatmu dan berdiri teguh di dalamnya. Tanpa pertimbangan, keputusan, dan keinginan yang dimulai dengan “Aku” yang mengganggumu, engkau akan mudah menerapkan ketundukan. Sebagian orang berkata, “Tuhan selalu meminta ketundukan, tetapi itu tidak masuk akal! Bukankah aku harus membela diriku sendiri? Bukankah keluhanku bernalar dan masuk akal?” Apakah ini ketundukan? Apakah orang semacam itu memahami kebenaran akan ketundukan? Mereka tidak memahami kebenaran akan ketundukan, tidak mengerti maknanya, tidak tahu apa yang menjadi kewajiban dan tanggung jawabnya, juga tidak mengetahui tugasnya atau di mana seharusnya mereka berpijak. Terkadang firman Tuhan yang menyingkap manusia sangatlah keras. Saat orang mendengarkannya, mereka merasa tertekan dan tidak nyaman, merasa sakit hati, dengan martabat dan integritas yang bahkan terluka. Mereka berpikir, “Tuhan tidak memiliki kasih, pengertian, kelonggaran, belas kasihan, toleransi, atau pengampunan bagi manusia. Dia terlalu keras!” Semua orang menghargai martabat dan integritas mereka, dan merasa sangat sulit menerima jika martabat dan integritasnya terluka. Akibatnya, mereka tidak mampu tunduk meskipun menginginkannya. Di dalam hati, mereka berpikir, “Tuhan terlalu banyak menuntut dari manusia. Dia mempermainkan dan menyiksaku, bukan?” Namun, ini tidak benar. Permintaan Tuhan agar manusia tunduk kepada-Nya tidak dimaksudkan untuk memaksa siapa pun untuk tunduk, apalagi menekan orang untuk tunduk pada-Nya. Sebaliknya, permintaan Tuhan disertai dengan syarat-syarat dan ditujukan kepada mereka yang memiliki hati nurani dan nalar, yang mampu menerima kebenaran, serta mereka yang memahami kebenaran. Jika engkau tidak memahami kebenaran dan tidak memiliki hati nurani dan nalar, engkau tidak akan mampu memenuhi tuntutan Tuhan. Bahkan, semua kebenaran yang diungkapkan Tuhan diberikan kepada mereka yang mencintai kebenaran dan mampu menerimanya. Tuhan tidak menuntut apa pun dari mereka yang tidak mencintai kebenaran dan menerimanya. Apakah engkau melihat orang yang tidak menerapkan kebenaran langsung menerima disiplin atau hukuman? Hal ini tidak terjadi pada siapa pun. Maksud Tuhan adalah agar semua orang mampu menerima, memahami, dan berusaha mencapai kebenaran. Ini adalah maksud-Nya. Jika seseorang melihat firman Tuhan dan merasa bahwa Tuhan menuntut mereka untuk melakukan apa yang dikatakan oleh firman tersebut, berarti mereka telah salah paham. Oleh karena itu, saat membaca firman Tuhan, engkau harus memahami maksud-Nya, pembaca yang dituju, dan maknanya. Jangan sembarangan menafsirkan firman-Nya. Jika engkau selalu membuat alasan dan kurang tunduk, apa yang akan Tuhan pikirkan tentang dirimu? Tuhan akan mengatakan bahwa engkau belum ditahirkan, bukan orang yang tunduk kepada-Nya, dan engkau belum hidup dalam kenyataan ketundukan kepada Tuhan. Oleh karena itu, ketundukan yang engkau bicarakan hanyalah doktrin dan akan selamanya menjadi teori. Jika orang sering memiliki gagasan di dalam hatinya saat bertemu dengan berbagai orang, peristiwa, dan hal-hal, serta lingkungan yang telah diatur oleh Tuhan, mereka cenderung berdebat dan melawan Tuhan. Orang semacam ini tidak memiliki kenyataan kebenaran akan ketundukan. Bagi orang-orang ini, ketundukan hanyalah doktrin dan perkataan kosong. Dalam konteks apa orang semacam ini mampu untuk sedikit tunduk? Mereka harus berada dalam lingkungan yang sesuai yang sejalan dengan gagasannya. Mereka juga harus berada dalam suasana hati yang baik. Hanya dalam kondisi seperti inilah mereka mampu menerapkan kebenaran akan ketundukan. Jadi, apakah ini artinya mereka memiliki kenyataan ketundukan kepada Tuhan? Tidak, karena ketundukan mereka terlalu dibatasi. Ketundukan itu harus sesuai dengan gagasan mereka dan memenuhi persyaratannya agar mereka bisa tunduk. Situasi seperti ini hanya sedikit dan jarang terjadi. Lalu seperti apakah ketundukan yang sejati? Selama seseorang mengakui bahwa itu adalah kebenaran, tidak mengemukakan alasan atau persyaratan, dan mampu tunduk terlepas dari apakah itu sesuai dengan selera atau gagasan manusia atau tidak. Mereka akan tunduk tanpa membantah sekalipun mereka disuruh mati. Ini yang disebut tunduk pada kematian. Inilah ketundukan Petrus. Berapa banyak orang yang mampu memiliki ketundukan seperti ini? Hampir tidak ada. Orang-orang yang percaya kepada Tuhan harus memahami apa itu kebenaran. Kebenaran adalah jalan yang harus diikuti oleh orang di semua tempat dan di semua zaman. Ini adalah jalan yang harus diikuti oleh semua orang. Terlepas dari apakah orang-orang mampu atau bersedia, kebenaran adalah jalan yang harus diikuti oleh seluruh umat manusia—baik manusia yang rusak maupun yang tidak dirusak oleh Iblis, baik manusia di masa ini maupun di masa depan. Dan mengapa demikian? Karena kebenaran adalah jalan yang benar dan kenyataan dari semua hal positif—itu adalah kenyataan dari hal-hal positif yang harus diikuti oleh semua makhluk ciptaan. Apa yang harus engkau lakukan saat kebenaran bertentangan dengan pikiran, pandangan, atau watakmu? Engkau harus memilih untuk tunduk. Inilah kebenaran akan ketundukan. Apa itu kebenaran akan ketundukan? Lalu apa sisi nyata dari kebenaran tentang ketundukan kepada Tuhan ini? Terlepas dari apakah engkau ingin menerapkan kebenaran atau tidak, apakah engkau menganggapnya benar atau salah, apa pun sudut pandangmu, dan terlepas dari bagaimana engkau memandang firman dan tuntutan Tuhan, engkau harus menerima, tunduk, dan menerapkannya. Inilah ketundukan dan juga kebenaran akan ketundukan. Orang tidak mampu menerapkan kebenaran karena memiliki watak rusak. Bukan berarti jika seseorang tidak mampu menerapkan kebenaran, itu tidak dianggap sebagai kebenaran dan hanya omong kosong. Keyakinan ini keliru dan tidak masuk akal. Sebagian orang bertanya-tanya, “Jika satu orang tidak bisa menerapkan kebenaran, mungkin itu kebenaran, tetapi jika tidak ada seorang pun yang mampu menerapkannya, apakah itu berarti bukan kebenaran?” Apakah pertanyaan ini tepat? (Tidak.) Ini adalah penalaran logis. Faktanya adalah esensi kebenaran tidak pernah berubah. Sekalipun engkau tidak mampu menerapkannya, kebenaran tetaplah jalan yang harus diikuti oleh manusia dan merupakan jalan yang benar. Engkau tidak bisa mengatakan bahwa kebenaran itu tidak benar jika satu orang tidak dapat menerapkannya, terlepas dari seberapa pun kerasnya mereka berusaha. Kebenaran tetaplah benar meskipun sepuluh ribu orang tidak dapat menerapkannya. Sekalipun tidak ada yang dapat menerapkannya, kebenaran tetaplah benar. Kebenaran tidak pernah berubah. Hanya kebenaran yang dapat memampukan umat manusia untuk hidup secara normal, hidup di hadapan Tuhan, dan menerima perkenanan dan berkat-Nya. Inilah kebenaran dan hasil yang dapat dicapai dengan menerima kebenaran. Dari manakah kebenaran itu berasal? Kebenaran berasal dari Tuhan dan diungkapkan oleh-Nya. Firman-Nya adalah kebenaran. Kebenaran adalah firman Tuhan, dan firman Tuhan adalah kebenaran. Jika orang mengakui kebenaran dan bersedia menerimanya, masalah apa yang harus diselesaikan agar bisa tunduk? Mereka harus mengatasi semua wataknya yang rusak, serta pilihan, pertimbangan, rencana pribadi mereka, dan sebagainya. Bisakah semua hal ini langsung disingkirkan begitu engkau menyadarinya? (Tidak.) Hal ini dilakukan melalui proses mencari atau menerapkan kebenaran akan ketundukan, melalui doa agar Tuhan mengatur lingkungan dan menghadirkan orang, peristiwa, dan hal-hal lainnya. Berdoa memohon didikan dan disiplin-Nya, hajaran dan penghakiman-Nya, ujian dan pemurnian-Nya di mana orang secara bertahap menyelesaikan semua hal ini dan disucikan. Hanya ketika orang disucikan, barulah mereka mampu mencapai ketundukan yang mutlak. Jika engkau memiliki ketundukan dalam proses menyelesaikan masalah-masalah ini, semua masalah tersebut dapat terselesaikan. Namun, tanpa ketundukan, masalah-masalah tersebut tidak akan pernah terselesaikan. Pada akhirnya, engkau akan menjadi orang yang tunduk kepada Tuhan jika sudah menyelesaikan semua masalah ini dan dirimu disucikan. Mengapa Aku berkata demikian? Apakah engkau semua memahami hubungannya? Saat engkau memiliki ketundukan, aspek kebenaran ini dapat bekerja di dalam dirimu dan menjadi kenyataanmu. Saat engkau hidup dalam aspek kenyataan ini, masalahmu terkait hal tersebut akan terselesaikan. Begitulah cara kerjanya.

Bagaimana cara mengukur pemahaman rohani yang dimiliki seseorang secara akurat? Apakah cukup hanya dengan melihat kemampuan mereka memahami makna harfiah firman Tuhan? (Tidak.) Apa sebenarnya yang dimaksud dengan memiliki pemahaman rohani? Yakni, saat orang mampu memahami firman Tuhan, mampu mengerti dan memahami khotbah dan persekutuan secara tersirat, dan mereka mampu memahami perkataan dalam khotbah dan persekutuan tanpa penjelasan lebih lanjut sekalipun itu tidak dijelaskan secara menyeluruh. Meskipun makna khotbah dan persekutuan tidak sepenuhnya dijabarkan, orang ini masih mampu memahami dan mengetahui artinya. Orang semacam ini memiliki pemahaman rohani. Mereka yang tidak mampu memahami firman Tuhan atau tidak memahami khotbah dan persekutuan, yang selalu salah memahami semua hal ini dan merasa ada ketidaksesuaian di dalamnya, orang-orang semacam ini tidak memiliki pemahaman rohani. Bagi orang yang tidak memiliki pemahaman rohani, mereka tidak akan mampu memahami kebenaran secara penuh sekalipun engkau mempersekutukannya secara jelas dengan mereka. Bagi mereka, mampu memahami doktrin dan mengikuti peraturan sudah dianggap cukup baik. Oleh karena itu, sulit bagi orang yang tidak memiliki pemahaman rohani untuk memahami kebenaran. Namun, jika seseorang yang memiliki pemahaman rohani tidak mengejar atau memahami kebenaran, mereka pada dasarnya sama saja dengan orang yang tidak memiliki pemahaman rohani. Maka dari itu, sangatlah penting untuk memahami kebenaran. Apakah seseorang memiliki pemahaman rohani atau tidak, mereka harus berusaha mencapai kebenaran. Jika mereka makin memahami kebenaran secara menyeluruh, mereka akan makin banyak memperoleh manfaat. Mereka tidak hanya akan mampu melihat segala sesuatu dengan jelas, tetapi juga mampu memilih jalan yang benar. Oleh karena itu, jika seseorang ingin mengejar kebenaran, di satu sisi, mereka harus lapar akan firman Tuhan, berusaha keras memahami firman-Nya dan belajar merenungkannya, mendoa-bacakan, mempersekutukannya, dan mencari di dalamnya. Dan apa yang terpenting? Mereka harus menerapkan dan mengalami firman Tuhan. Engkau baru akan benar-benar memahami maksud firman Tuhan dan kebenaran yang terkandung di dalamnya jika sudah menerapkan dan mengalami firman ini, serta telah menjadikannya sebagai kenyataanmu. Setelah memahami kebenaran, engkau akan secara alami memiliki pemahaman rohani. Namun, memperoleh pemahaman rohani bukanlah tujuannya. Lalu apa? Tujuannya adalah menerapkan dan memahami kebenaran. Jika seseorang memiliki jalan ke depan saat menerapkan firman Tuhan, tahu apa yang harus dilakukan, dan setelah menerapkan firman-Nya, mampu memahami kebenaran di dalamnya, serta mengetahui hubungan dan prinsip-prinsip penerapan di dalamnya, inilah orang yang memiliki pemahaman rohani yang telah mendapatkan hasil dari memahami kebenaran. Pemahaman rohani yang dimiliki seseorang berkaitan dengan kemampuan mereka memahami dan memperoleh kebenaran. Jadi, bagi orang-orang yang percaya kepada Tuhan, pemahaman rohani adalah masalah yang sangat penting, masalah yang secara langsung memengaruhi kemampuan seseorang untuk memahami kebenaran. Sebagai contoh, Tuhan menuntut ketundukan manusia, tetapi kepada apa sebenarnya manusia harus tunduk? Apa objek dari ketundukan itu? (Kebenaran dan firman Tuhan.) Ketundukan kepada kebenaran dan firman Tuhan. Dalam istilah yang lebih nyata, ini berarti tunduk kepada tuntutan Tuhan terhadap manusia; tunduk kepada lingkungan, orang, peristiwa, dan hal-hal di kehidupan nyata yang diatur oleh Tuhan bagi manusia; dan tunduk kepada tuntutan Tuhan terhadap manusia dalam berbagai tugasnya. Mari kita melangkah lebih jauh: Apa lagi yang terkandung di dalam kenyataan ketundukan? (Tunduk kepada pengaturan kerja dari Yang di Atas.) Itu adalah salah satu bagiannya. Apa lagi? (Ketundukan dalam setiap tugas yang diatur oleh rumah Tuhan bagi kami.) Tugas adalah hal yang sangat penting bagi orang-orang yang percaya kepada Tuhan. Kemampuan untuk melaksanakan tugasnya dengan baik tergantung apakah mereka memiliki kenyataan kebenaran. Ada bagian lain dari hal ini: standar cara berperilaku yang dituntut oleh Tuhan dari manusia. Ini juga sangat penting. Apa yang tercakup dalam cara berperilaku seseorang? Ini mencakup bagaimana seseorang memperlakukan saudara-saudari mereka, bagaimana mereka memperlakukan kekayaan, prospek, pernikahan, kasih sayang, dan kenikmatan daging. Mencari kebenaran dalam berbagai hal ini, bertindak sesuai dengan persyaratan Tuhan, melakukan segala sesuatu sesuai dengan prinsip-prinsip kebenaran, dan berpegang teguh pada prinsip-prinsip kebenaran dalam cara seseorang menerapkan dan menjalani hidup, semua ini adalah ketundukan. Semua ini adalah kenyataan ketundukan. Sebagai contoh, sebagian orang percaya bahwa cara seseorang memperlakukan saudara-saudarinya tidak berhubungan dengan kebenaran akan ketundukan. Apakah pandangan ini benar? Hal itu berkaitan dengan cara berperilaku seseorang. Apakah termasuk prinsip cara berperilaku untuk selalu menindas saudara atau saudari yang tidak kausukai, selalu berbicara kasar kepada mereka? (Tidak.) Bagaimana Tuhan menuntut manusia untuk memperlakukan orang lain? (Dia meminta kami memperlakukan orang lain dengan adil.) Apa arti keadilan? Yaitu, memperlakukan orang sesuai dengan prinsip-prinsip kebenaran, bukan berdasarkan penampilan, identitas, status, seberapa banyak pengetahuan yang dimiliki, juga bukan berdasarkan kesukaan atau perasaan seseorang terhadap mereka. Lalu mengapa memperlakukan orang lain sesuai dengan prinsip-prinsip kebenaran dianggap adil? Ada banyak orang yang tidak memahami hal ini dan mereka perlu memahami kebenaran untuk melakukannya. Apakah keadilan yang dipahami oleh orang-orang tidak percaya adalah keadilan yang sejati? Tentu saja tidak. Hanya bersama Tuhan ada kebenaran dan keadilan. Hanya dalam tuntutan yang dimiliki Sang Pencipta terhadap makhluk ciptaan-Nya terdapat keadilan sehingga kebenaran Tuhan dapat dinyatakan. Oleh karena itu, keadilan hanya dapat dicapai dengan memperlakukan orang sesuai dengan prinsip-prinsip kebenaran. Apa yang harus engkau tuntut dari orang-orang di gereja dan bagaimana engkau harus memperlakukan mereka? Mereka harus diberi tugas sesuai dengan kemampuannya, jika mereka tidak mampu melaksanakan tugas dan bahkan mengganggu, jika mereka layak untuk dikeluarkan, mereka harus dikeluarkan meskipun mereka memiliki hubungan yang baik denganmu. Inilah keadilan dan termasuk dalam prinsip memperlakukan orang lain dengan adil. Ini berkaitan dengan prinsip-prinsip perilaku. Salah satu aspek dari kebenaran akan ketundukan adalah melaksanakan tugas. Aspek lainnya adalah bagaimana orang menaati dan menangani masalah saat terkena bencana dan penyakit, serta bagaimana mereka tetap teguh dalam kesaksiannya. Di luar itu, ada aspek tentang cara orang berperilaku. Yang terpenting, mereka harus berusaha untuk menjadi orang yang jujur dan memiliki hati nurani serta nalar. Mereka juga harus hidup, makan, berpakaian, memiliki tempat tinggal, dan beraktivitas seperti orang normal. Dalam hal kualitas hidup, apa tuntutan Tuhan terhadap manusia? (Kami harus merasa puas dengan hanya memiliki makanan dan pakaian.) Itulah tuntutan Tuhan bagi manusia di Zaman Kasih Karunia. Apa saja tuntutan Tuhan terhadap manusia di zaman sekarang? Tuhan memiliki tuntutan atas makanan, pakaian, tempat tinggal, dan alat transportasi manusia, atas perkataan dan perilaku, serta cara berpakaian mereka. Dia tidak memintamu menjadi pertapa, Dia juga tidak ingin engkau menikmati kenyamanan daging. Kemalasan, memanjakan diri dalam kenyamanan daging, dan menginginkan kesenangan bukanlah tuntutan Tuhan. Apa standar yang dituntut oleh Tuhan? Dia mengharuskanmu untuk sepenuhnya mengabdi, bersungguh-sungguh, dan bertanggung jawab dalam tugas-tugasmu, engkau harus menderita dan membayar harga, serta engkau harus bekerja dengan tekun dan tidak bermalas-malasan. Mengenai sikapmu terhadap kekayaan, dunia, tren jahat, dan sikap yang harus dimiliki untuk memperlakukan orang-orang tidak percaya yang memiliki hubungan dengan dirimu, Tuhan memiliki standar yang dituntut untuk semua hal ini, ada kebenaran yang dapat ditemukan dalam semua hal ini. Masing-masing kategori besar ini mengandung kebenaran di dalamnya yang harus orang terapkan dan yang mengenainya orang harus tunduk. Sebagian orang memanjakan diri dalam kenyamanan, menikmati makan, minum, dan bersenang-senang. Mereka suka menuruti keinginan daging dan mengikuti tren. Saat melihat bagaimana orang-orang di masyarakat bersenang-senang, mereka ingin bergabung, dan hati mereka selalu tertuju pada dunia luar. Mampukah mereka melaksanakan tugasnya dengan baik? (Tidak.) Sebagian orang, saat melihat orang-orang tidak percaya berpakaian indah, merasa apa yang mereka kenakan sebagai orang yang percaya kepada Tuhan terlalu sederhana, dan selalu khawatir akan direndahkan, dan akhirnya membuat diri mereka sendiri gelisah. Sementara itu, ada yang merasa kesepian dan terasing saat melihat pasangan muda yang hidup dalam dunianya sendiri. Mereka selalu merasa sedih dengan hal-hal ini. Mereka juga tidak mencari kebenaran dan tidak datang ke hadapan Tuhan. Mampukah mereka melaksanakan tugasnya dengan baik? (Tidak.) Meskipun ini biasa-biasa saja, dan tampaknya tidak melibatkan kebenaran yang nyata, hal ini berkaitan dengan kebenaran paling mendasar dari tuntutan Tuhan terhadap manusia. Jika seseorang tidak mampu mengatasi dan menaklukkan masalah-masalah ini, dan jika hal-hal tersebut selalu mengganggu mereka, mengganggu kepercayaannya kepada Tuhan dan pelaksanaan tugas mereka, akan sangat sulit bagi mereka untuk menempuh jalan yang benar dalam kepercayaan kepada Tuhan.

Setiap aspek kebenaran dari yang paling mendasar hingga yang lebih dalam adalah kebenaran. Tidak ada perbedaan antara kebenaran tingkat permukaan dan kebenaran yang mendalam; perbedaannya terletak pada kebenaran seperti apa yang harus diterapkan orang di masing-masing situasi. Beberapa kebenaran berkaitan dengan tugas manusia; ada yang berkaitan dengan kehidupan sehari-hari mereka, misalnya, kebiasaan, aturan, dan preferensi mereka; dan ada pula yang berkaitan dengan lingkungan, orang, peristiwa, dan hal-hal yang diatur oleh Tuhan bagi manusia. Apa pun masalahnya, terlepas dari apakah itu berkaitan dengan kehidupan sehari-hari atau tugas, dan tidak peduli seberapa besar atau kecilnya masalah tersebut, jika engkau mampu menanganinya dengan serius, mencari kebenaran, bertindak dan menerapkannya sesuai dengan prinsip-prinsip kebenaran, ini artinya engkau mengejar kebenaran. Sebagian orang telah mendengarkan khotbah selama bertahun-tahun, tetapi bukannya berfokus pada penerapan kebenaran, melainkan hanya berfokus untuk mendengarkan khotbah yang belum pernah didengar sebelumnya. Mereka selalu ingin mendengar beberapa bahasa dan misteri dari tingkat yang ketiga dari surga, serta selalu memberitakan khotbah yang luhur kepada orang lain. Saat melihat bahwa orang-orang ini tidak memahaminya, mereka cukup puas dengan dirinya sendiri. Ini sangat di luar nalar. Apa gunanya membicarakan hal-hal yang kosong itu? Jika apa yang engkau khotbahkan tidak berhubungan dengan tugas manusia, keadaan dan watak rusak yang terungkap dalam kehidupan sehari-hari mereka; jika itu tidak berkaitan dengan kehidupan manusia, jalan masuk, dan tugas mereka; jika itu tidak ada hubungannya dengan keadaan yang terwujud dan terungkap dalam kehidupan sehari-hari mereka; artinya apa yang engkau khotbahkan hanyalah doktrin dan perkataan kosong, bukan kebenaran. Ada banyak orang yang berpikir bahwa mereka memahami kebenaran setelah mendengarkan banyak khotbah. Mereka meringkas beberapa doktrin dan peraturan dari khotbah-khotbah ini, sering kali berkhotbah kepada orang-orang dan bersekutu dengan mereka, tetapi tidak tahu bagaimana menghadapi masalah atau kesulitan yang muncul. Jadi, mengapa doktrin yang mereka pahami tidak mampu menyelesaikan masalah nyata? Ini membuktikan bahwa mereka masih belum memahami kebenaran. Beberapa orang telah mengkhotbahkan kata-kata dan doktrin selama bertahun-tahun, tetapi saat diminta mempersekutukan kebenaran dan menyelesaikan masalah, mereka tidak mampu melakukannya. Saat diminta untuk menulis tentang kesaksian pengalamannya, mereka tidak mampu melakukannya, saat seseorang menghadapi masalah dan meminta bantuan, mereka tidak mampu memberikan bantuan. Orang macam apa ini? Orang semacam itu tidak memahami kebenaran dan juga tidak memiliki pemahaman rohani. Sungguh menyedihkan! Terlibat dalam omong besar dan meneriakkan slogan; fokus pada pengetahuan, doktrin, dan teologi, melengkapi diri sendiri dengan apa yang tidak dimiliki orang lain, mempelajari apa yang belum pernah didengar oleh orang lain; atau berfokus untuk mengingat segala sesuatu dan mendapatkan pemujaan serta kekaguman orang lain, apakah bisa pemahaman rohani dicapai dengan semua hal ini? (Tidak.) Apakah mereka yang tidak mampu memperoleh pemahaman rohani memahami kebenaran? (Tidak.) Oleh karena itu, pemahaman rohani berkaitan dengan pemahaman akan kebenaran. Tidak peduli seberapa lama seseorang telah percaya kepada Tuhan, tidak ada yang lebih menyingkapkan apakah mereka memiliki pemahaman rohani atau tidak selain dari pemahamannya akan kebenaran. Mereka yang memiliki pemahaman rohani mampu dengan mudah memahami firman Tuhan dan memahami kebenaran saat mendengarkan khotbah. Orang yang mampu memahami kebenaran adalah mereka yang memiliki pemahaman rohani, dan selama mereka yang memiliki pemahaman rohani mengejar kebenaran, mereka akan dengan mudah memasuki kenyataan kebenaran.
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Persekutuan tentang Lagu Pujian “Karena Kasih”
(Persekutuan bersama tim lagu pujian)

Di antara lagu-lagu pujian tentang kehidupan bergereja yang Kudengar engkau semua nyanyikan, masih terlalu sedikit yang berisi tentang pengalaman nyata. Sebagian besar lagu-lagu pujian tersebut, pengalamannya sangat dangkal dan menyanyikannya pun hanya memberikan sedikit manfaat bagi orang-orang. Beberapa lagu pujian hanya berisi teori kosong dan tidak mengandung sedikit pun kenyataan. Misalnya, “Karena Kasih”, “Tuhan Mengasihi Kita dengan Sangat”, dan “Kasih Kekal”, semuanya kosong, teoretis, dan berisi kata-kata yang tidak bermakna; lagu-lagu pujian itu sama sekali tidak nyata. Apa pendapat kalian tentang lirik ketiga lagu pujian tersebut? Semuanya omong kosong, semua hanya kata-kata dari gagasan dan imajinasi manusia, dan tidak mengandung pernyataan tentang pengalaman nyata apa pun. Jika orang tidak mampu menulis lagu pujian tentang pengalaman, tetapi masih ingin menulis lagu pujian kepada Tuhan, bukankah itu berarti melakukan pekerjaan di luar kemampuan mereka? Apakah mungkin bagi orang biasa untuk memberi kesaksian tentang apa yang Tuhan miliki, siapa Tuhan itu, dan memberi kesaksian tentang esensi-Nya? Berapa banyak orang yang mampu melakukan ini? Jika engkau tidak tahu apa-apa tentang Tuhan dan menuangkan semua gagasan dan imajinasi tersebut di atas kertas, apakah ini konsisten dengan esensi Tuhan? Apakah ini konsisten dengan fakta pekerjaan-Nya? Apakah dengan mengutarakan gagasan dan imajinasi tersebut berarti sudah memuji Tuhan? Jika engkau tidak memiliki pengenalan akan Tuhan, lagu pujian kepada-Nya yang kautulis tidak akan nyata. Engkau sebaiknya menulis tentang pengalaman nyatamu sendiri, pengetahuan nyata, dan pemahaman pribadi, dengan rendah hati menyampaikan tentang hal-hal yang realistis dan konkret, menghindari kata-kata yang muluk-muluk dan berlebihan. Saat menulis topik seperti rencana pengelolaan Tuhan, watak benar-Nya, kasih-Nya, kehormatan-Nya, keagungan-Nya, supremasi-Nya, dan keunikan-Nya—apakah engkau benar-benar memahami persoalan ini? Apakah engkau memahaminya? Jika engkau tidak memahaminya tetapi tetap bersikeras untuk menulis tentang hal-hal tersebut, engkau hanya akan menulis secara membabi buta, memamerkan dan menonjolkan diri. Ketika orang-orang bernyanyi bersama, mengikutimu untuk pamer dengan menyanyikan lirik-lirik tanpa makna seperti itu, mereka akan merasa bingung. Begitu selesai dinyanyikan, lagu pujian itu tidak ada manfaatnya bagi siapa pun. Apa akibat dari hal tersebut? Bukankah ini mempermainkan orang dan membuang-buang waktu? Bukankah ini menipu dan mengelabui Tuhan? Apakah engkau tidak merasa malu?

Perhatikan lirik lagu pujian “Karena Kasih”, bagaimana bunyinya? “Karena kasih, Tuhan menciptakan manusia, senantiasa memperhatikan dan menjaganya.” Apakah ada bagian dari pernyataan tersebut yang benar? Apakah ada yang sesuai dengan kebenaran? Karena kasih, Tuhan menciptakan Adam dan Hawa, bukankah demikian? (Tidak.) Lalu mengapa Tuhan menciptakan mereka? (Dia menciptakan mereka karena rencana pengelolaan-Nya.) Tuhan ingin melaksanakan rencana pengelolaan melalui umat manusia yang Dia ciptakan—rencana pengelolaan 6.000 tahun. Apa pun jalannya rencana pengelolaan 6.000 tahun ini, pada akhirnya Tuhan akan mendapatkan sekelompok orang yang mampu tunduk kepada-Nya dan memberi kesaksian bagi-Nya, yang mampu menjadi makhluk ciptaan sejati dan penguasa sejati atas segala sesuatu. Apakah fakta bahwa Tuhan awalnya mempunyai rencana pengelolaan, dan kemudian mulai menciptakan dunia dan umat manusia ada hubungannya dengan kasih? Ini adalah salah satu pemikiran Tuhan dan bagian dari rencana-Nya. Ini serupa dengan bagaimana orang mempunyai maksud dan rencana; sebagai contoh, seseorang mungkin berencana untuk menjadi manajer dalam waktu sepuluh tahun dan mendapatkan 100 ribu yuan, atau berniat meraih suatu gelar akademis atau memiliki kehidupan keluarga tertentu dalam waktu sepuluh tahun—apakah semua ini ada hubungannya dengan kasih? Tidak ada hubungannya; dalam kehidupan sehari-hari, orang hanya mempunyai rencana yang bertahap dan selangkah demi selangkah, cetak biru, tujuan, dan aspirasi. Adapun Tuhan, pada saat yang sama Dia berdaulat atas alam semesta dan segala sesuatu, Dia memiliki rencana di bumi. Rencana itu dimulai dengan Tuhan menciptakan segala sesuatu dan menciptakan makhluk hidup; kemudian, Dia menciptakan dua manusia. Bukankah itu yang sebenarnya terjadi? Apa kaitannya kasih dengan Tuhan yang menghasilkan rencana seperti itu? Tidak ada kaitannya sama sekali. Jika demikian, dalam pandangan engkau semua, benarkah pernyataan “Karena kasih, Tuhan menciptakan manusia, senantiasa memperhatikan dan menjaganya”? Bagaimana mungkin Tuhan mengasihi umat manusia sebelum Dia menciptakan mereka? Bukankah itu hanya akan menjadi kasih yang hampa? Dengan mendefinisikan penciptaan umat manusia oleh Tuhan sebagai tindakan kasih-Nya—bukankah engkau sedang memfitnah Tuhan? Bukankah itu penghujatan? Apakah ini tidak terlalu subjektif? Bagaimana subjektivitas ini digolongkan? Apakah ini tidak bernalar? (Ya.) Tuhan telah menyingkapkan misteri rencana pengelolaan 6.000 tahun dan misteri tiga tahap pekerjaan-Nya. Engkau merasa telah sedikit mengerti dan memiliki pemahaman yang dangkal tentang Tuhan, tetapi ini hanyalah pemahaman harfiah. Namun demikian, engkau berani mendefinisikan segala sesuatu sedemikian rupa, menyatakan bahwa karena kasihlah Tuhan melakukan sesuatu, melaksanakan suatu pekerjaan, atau mempunyai rencana tertentu. Bukankah semua itu terlalu bodoh dan tidak masuk akal? Lalu apakah ada kebenaran dalam pernyataan “Karena kasih, Tuhan menciptakan manusia”? (Tidak. Pernyataan itu tidak sesuai dengan kebenaran.) Mari kita kesampingkan dahulu apakah hal tersebut sejalan dengan kebenaran; sebaliknya, coba kita lihat apakah hal itu sesuai dengan keadaan sebenarnya. Apakah menurutmu pernyataan ini nyata? (Tidak nyata.) Bukankah ini hanya angan-angan? Penciptaan manusia oleh Tuhan tidak ada hubungannya dengan kasih, jadi pernyataan “Karena kasih, Tuhan menciptakan manusia” tidak berdasar; itu sepenuhnya hasil imajinasi manusia dan omong kosong. Engkau membatasi Tuhan secara membabi buta yang berarti menghujat dan tidak menghormati Dia. Engkau menilai Tuhan dengan sudut pandang manusia, imajinasi, dan gagasan manusia, yang merupakan kesalahan besar, tidak bernalar, dan tidak tahu malu. Jadi, ungkapan “Karena kasih, Tuhan menciptakan manusia” hanyalah omong kosong.

Lirik selanjutnya berbunyi, “Tuhan menciptakan manusia, senantiasa memperhatikan dan menjaganya.” Penulis lagu pujian ini mengatakan bahwa ini juga karena kasih. Jadi, jika mengatakan bahwa Tuhan menciptakan manusia karena kasih adalah kekeliruan, lalu apakah benar mengatakan bahwa karena kasih, Tuhan selalu memperhatikan dan menjaga manusia? (Tidak.) Mengapa tidak benar? Perilaku seperti apa yang “senantiasa memperhatikan dan menjaganya”? Apa esensi dari perilaku ini? Apakah ini salah satu tanggung jawab? (Ya.) Dapatkah Tuhan mengasihi manusia yang baru diciptakan, yang tidak memahami apa pun, yang tidak mampu berbicara, yang tidak memiliki kemampuan membedakan, dan yang dapat dicobai oleh ular? Bagaimana kasih diberikan, bagaimana kasih itu disingkapkan, bagaimana kasih itu diwujudkan, dan bagaimana kasih itu diungkapkan—adakah perincian khusus mengenai hal ini? Tidak ada. Itu adalah tanggung jawab; perasaan sebenarnya yang berperan di sini adalah tanggung jawab Tuhan. Karena Tuhan menciptakan manusia, Dia harus menjaganya, memperhatikan dan melindunginya, serta memimpin manusia. Ini adalah tanggung jawab Tuhan; bukan karena kasih Dia melakukan hal tersebut. Jika engkau menetapkan bahwa ini karena kasih Tuhan, itu artinya engkau memiliki kesalahpahaman yang serius tentang Tuhan; memahami Tuhan dengan cara seperti ini tidaklah akurat. Apa yang diketahui oleh kedua manusia yang baru diciptakan itu? Selain embusan napas yang diberikan Tuhan, mereka tidak mengerti apa-apa, tidak mengetahui apa pun, terutama mereka tidak memiliki pengenalan akan Tuhan, tidak tahu siapa Tuhan itu atau apa sebenarnya Dia, tidak tahu bagaimana mematuhi firman Tuhan dan tunduk kepada-Nya—mereka bahkan tidak menyadari bahwa menjauhkan diri dari Tuhan dan bersembunyi dari-Nya adalah sebuah masalah. Bagaimana Tuhan bisa mengasihi manusia yang menyangkal dan menentang-Nya seperti itu? Dapatkah Dia mengasihi mereka? Pada esensinya, Tuhan memperhatikan dan menjaga manusia, apa yang Tuhan lakukan hanyalah merepresentasikan salah satu tanggung jawab-Nya. Karena Tuhan mempunyai rencana dan keinginan dalam hati-Nya, Dia harus menjaga dan melindungi manusia yang telah Dia ciptakan. Jika engkau secara kaku dan tanpa pikir panjang mengatakan bahwa perlindungan dan pemeliharaan Tuhan terhadap manusia adalah karena kasih, lalu seberapa besar isi sebenarnya yang terkandung dalam kasih itu? Apakah manusia benar-benar layak menerima kasih Tuhan seperti ini? Setidaknya, di dalam hatinya, manusia harus memiliki kasih sejati kepada Tuhan dan sungguh-sungguh memercayai-Nya, baru kemudian Tuhan akan mengasihi mereka. Jika manusia tidak mengasihi Tuhan, tetapi justru menentang-Nya, mengkhianati-Nya, dan bahkan menyalib-Nya, apakah mereka layak menerima kasih Tuhan? Apa yang menjadi dasar kasih Tuhan kepada manusia? Apa pun situasinya, manusia selalu mengatakan bahwa Tuhan mengasihinya; ini hanyalah imajinasi dan angan-angan mereka.

Berikutnya adalah, “Karena kasih, Tuhan menetapkan hukum dan perintah untuk membimbing kehidupan manusia di bumi. Karena kasih, Tuhan menjadi daging dan menyerahkan nyawa-Nya untuk menebus umat manusia.” Lirik ini merangkum semuanya secara menyeluruh. Dari penciptaan dunia hingga Zaman Hukum Taurat, dan kemudian ke Zaman Kasih Karunia, ketika Tuhan menjadi daging untuk melakukan pekerjaan penebusan, kedua kalimat ini merangkum dua tahap pekerjaan Tuhan. Sayangnya, mendefinisikan lagu pujian ini dengan dua kata pertama, “karena kasih”, dan menggunakan kata-kata tersebut sebagai acuan untuk menggolongkannya merupakan suatu kesalahan. Setelah Tuhan menciptakan manusia, baik dengan mengeluarkan hukum untuk memimpin manusia atau menebus mereka, semua ini dilakukan karena rencana pengelolaan-Nya, keinginan-Nya, dan apa yang ingin Dia capai; itu bukan semata-mata karena kasih. Ada orang-orang yang berkata, “Jadi, menurut-Mu tidak ada unsur kasih dalam Tuhan melakukan semua ini?” Apakah itu benar? (Tidak.) Tuhan memiliki esensi kasih, tetapi jika kau mengatakan bahwa esensi Tuhan melakukan tiga tahap pekerjaan-Nya adalah karena kasih, itu hal yang sepenuhnya keliru; itu merupakan fitnah dan penghujatan. Lalu apa alasan utama Tuhan melakukan tiga tahap pekerjaan-Nya? Alasan utamanya karena rencana pengelolaan Tuhan, keinginan-Nya, dan apa yang akan Dia capai; inilah alasan mendasarnya, bukan semata-mata karena kasih. Tentu saja, selama periode tiga tahap pekerjaan-Nya, esensi watak yang Tuhan singkapkan mengandung kasih. Apa sajakah perwujudan konkret dari “kasih”? Bukankah toleransi dan kesabaran? Juga belas kasihan? Serta bukankah menganugerahkan kasih karunia dan berkat kepada manusia, bukan? Bukankah itu pencerahan dan bimbingan? Bukankah itu penghakiman dan hajaran? Semua itulah perwujudan konkretnya. Memangkas, menghakimi dan menghajar, menyingkapkan dan menganalisis, menguji dan memurnikan, dan sebagainya, semuanya adalah kasih dan kasih ini luar biasa menyeluruh. Namun, jika orang menetapkan penilaian bahwa tiga tahap pekerjaan Tuhan dilakukan karena kasih, hanya menekankan kasih, hal ini terlalu berat sebelah dan membatasi Tuhan. Ketika orang mendengar larik ini, mereka akan berpikir, “Tuhan adalah kasih dan tidak ada yang lain.” Mereka akan memiliki kesalahpahaman tentang Tuhan, bukan? (Ya.) Oleh karena itu, lagu pujian ini bukan saja tidak benar-benar membawa manusia ke hadirat Tuhan, melainkan juga membuat mereka salah memahami Dia. Keadaan seperti apa yang akan muncul dalam diri manusia jika mereka selalu menyanyikan “Karena kasih, karena kasih”? Perasaan seperti apa yang akan muncul? Akankah perasaan ini pada akhirnya merupakan pemahaman atau justru kesalahpahaman terhadap watak Tuhan? Jika orang tidak mampu sepenuhnya memahaminya, tetapi tetap berbicara dan bernyanyi dengan cara ini, hal tersebut merupakan angan-angan, yang bahkan lebih tidak masuk akal. Ketika orang terjebak dalam angan-angan, irasionalitas, dan merendahkan diri sendiri, hal ini sangat meresahkan. Apakah orang-orang seperti itu mampu dengan tulus memuji Tuhan di dalam hatinya? Itu tidak mungkin. Lagu pujian ini tidak benar-benar memuji Tuhan, justru hanya akan menyesatkan orang.

Mari kita lihat bagian refrein berikut ini. Bagian refreinnya bahkan lebih memuakkan dan juga cara “pujian” itu menuju klimaks. Apakah lirik “Ya Tuhan! Segala yang tersingkap dalam karya dan firman-Mu adalah kasih” akurat? (Tidak.) Dalam hal apa itu tidak akurat? (Lirik itu menetapkan putusan atas firman dan pekerjaan Tuhan.) Putusan apa? (Bahwa kasih adalah satu-satunya motivasi di baliknya.) Perkataan dan firman Tuhan semuanya mengungkapkan watak-Nya, yaitu watak kebenaran dan kekudusan. Kasih tidak lebih dari sebuah aspek emosi—sejenis perasaan—kasih bukanlah esensi sejati Tuhan. Apakah benar jika kita menggolongkan kasih sebagai esensi Tuhan? Kalau begitu, kita akan memandang Tuhan sebagai apa? Ini akan menganggap Dia sebagai seorang dermawan yang mudah dimanipulasi dan dimanfaatkan. Pada akhirnya, apa esensi Tuhan? (Kebenaran, kekudusan, belas kasihan, kasih setia, kemurkaan—ini adalah ringkasan yang lebih menyeluruh.) Kebenaran, kekudusan, belas kasihan, kasih setia, serta kemegahan dan kemurkaan—semua ini adalah apa yang dimiliki Tuhan dan siapa Dia, yang merepresentasikan esensi-Nya. Jika seseorang menggolongkan aspek tertentu dari esensi Tuhan secara sepihak, itu mencerminkan pemahaman sepihak dari orang-orang pada Zaman Kasih Karunia karena pengalaman mereka terhadap pekerjaan Tuhan terbatas dan parsial, begitu pula pengetahuan mereka. Oleh karena itu, pemahaman mereka tentang esensi Tuhan digolongkan berdasarkan pekerjaan Tuhan di Zaman Kasih Karunia sehingga dasar penggolongan mereka hanya bersifat sepihak. Menggolongkan esensi Tuhan berdasarkan penggalan pekerjaan-Nya merupakan sesuatu yang terlalu sepihak, tidak sesuai dengan fakta, dan menyimpang terlalu jauh dari esensi Tuhan.

Mari kita lihat larik kedua. “Ya Tuhan! Kasih-Mu bukan sebatas kasih setia dan belas kasihan, tetapi terlebih adalah hajaran dan penghakiman.” Ini masih teori; pernyataan ini benar, tetapi ini adalah doktrin, jadi tidak ada gunanya mencantumkannya. Apakah ada yang tidak menyadari apa yang tersirat dari larik ini? Tuhan telah melaksanakan begitu banyak pekerjaan, dan kebanyakan orang telah mengalami dan mengetahuinya. Jadi, ini adalah omong kosong, tidak ada maknanya, dan tidak banyak mendidik kerohanian. Larik selanjutnya: “Ya Tuhan! Penghakiman dan hajaran-Mu adalah kasih paling sejati dan keselamatan teragung.” Apa yang dimaksud dengan “keselamatan teragung”? Artinya penghakiman dan hajaran bukanlah keselamatan biasa, melainkan keselamatan teragung. Jika Tuhan tidak melakukan pekerjaan penghakiman dan hajaran, bukankah penebusan-Nya atas umat manusia akan menjadi keselamatan teragung? Bukankah hukum yang dikeluarkan-Nya akan menjadi keselamatan teragung? Engkau telah membagi tiga tahap pekerjaan Tuhan menjadi beberapa tingkatan, seolah-olah pemberlakuan hukum adalah keselamatan tingkat pertama, penyaliban adalah keselamatan tingkat kedua, serta penghakiman dan hajaran adalah keselamatan teragung. Bukankah ini tidak masuk akal? Apakah pantas mengatakan hal seperti ini? Apakah ini akurat? Jika engkau mengucapkan kata-kata kosong ini kepada orang yang beragama, mereka tidak akan menemukan kesalahan apa pun. Mereka tidak mengerti; mereka belum pernah mendengar hal-hal yang kaukatakan dan tidak akan mengetahuinya—Bagi mereka, semua hal tersebut terdengar baru, orisinal, dan sangat bagus. Namun, jika engkau mengucapkan kata-kata yang sama kepada orang yang memahami kebenaran, mereka akan segera menyadari bahwa ini adalah kata-kata kosong dan doktrin yang diringkas, tanpa pemahaman yang esensial atau berdasarkan pengalaman. Selanjutnya, dikatakan, “Kami akan memberi kesaksian tentang kasih-Mu yang kudus dan benar.” Di sini, kasih Tuhan digolongkan sebagai kasih yang kudus dan benar. Penulis lagu pujian tidak menyatakan bahwa esensi Tuhan itu kudus dan benar, tetapi kasih-Nyalah yang kudus dan benar. Hal ini menganjurkan bahwa Tuhan harus mengasihi umat manusia. Maksudnya adalah: Tuhan seharusnya tidak mengungkapkan penghakiman dan hajaran, serta kemurkaan dan kemegahan; hanya ungkapan kasih-Nya yang benar, dan kasih itu kudus dan benar. Segera setelah itu, dikatakan, “Engkau layak menerima pujian abadi kami.” Mengapa penulis lagu pujian memuji Tuhan? Mereka memuji Tuhan hanya karena Tuhan mengasihi manusia. Apakah persoalan dalam kata-kata ini merupakan masalah yang besar? (Ya.) Mengapa dikatakan ada masalah besar di sini? (Karena kata-kata ini melihat masalah berdasarkan gagasan dan imajinasi manusia, tanpa adanya pemahaman tentang Tuhan, dan membatasi-Nya.) Inilah yang membatasi Tuhan. Tidak memahami kebenaran dan tidak memiliki pengenalan sejati tentang Tuhan, tetapi tetap berupaya membuat rangkuman, rangkumanmu tidak konsisten dengan firman Tuhan dan jauh dari kebenaran, bahkan agak menyesatkan orang. Ini sama saja dengan menghakimi Tuhan. Menurutmu apa yang dapat diperoleh orang-orang dengan menyanyikan bait pertama dari lagu pujian ini? (Mereka akan memperoleh gagasan tentang Tuhan.) Gagasan apa? (Mereka akan meyakini bahwa Tuhan adalah kasih dan Tuhan hanya memiliki kasih, tidak ada yang lain.) Apa yang salah dengan orang yang merasa seperti itu? Apa yang salah dengan orang yang hidup dalam rangkulan kasih Tuhan, dengan kasih-Nya yang melingkupi dan menyertai mereka? Apa yang salah dengan orang yang menikmati kepenuhan kasih dan perhatian Tuhan? (Memahami Tuhan dengan cara ini terlalu parsial, karena ada lebih dari sekadar kasih dalam watak Tuhan.) Apakah ini hanya parsial? Tepatnya, terlalu kosong jika manusia hanya mengetahui kasih Tuhan; itu adalah perasaan yang kosong, sepihak, teoretis, dan emosional. Renungkan ini: Jika seseorang meyakini bahwa sekadar memercayai dan mengetahui bahwa Tuhan adalah kasih itu sudah cukup, apakah akan mudah bagi mereka untuk mencapai ketundukan sejati ketika mengalami penghakiman dan hajaran Tuhan? (Tidak.) Mereka bahkan memiliki kasih Tuhan sebagai landasannya—mengapa tidak mudah untuk tunduk? Apakah bersaksi tentang kasih Tuhan dengan cara seperti ini akan memengaruhi orang untuk menerima penghakiman dan hajaran? (Tidak.) Jika demikian, katakan kepada-Ku, apa situasi sebenarnya dan kesulitan nyata yang ada? (Manusia selalu beranggapan bahwa Tuhan adalah kasih sehingga mereka ingin menikmati kasih karunia Tuhan setiap hari. Ketika penghakiman dan hajaran Tuhan membawa penderitaan daging kepada manusia, mereka menganggap bahwa Tuhan tidak mengasihinya sehingga sulit bagi mereka untuk menerima dan tunduk pada penghakiman dan hajaran-Nya.) Teruskan, apakah ada hal lain? (Manusia meyakini bahwa Tuhan adalah kasih. Jadi, jika mereka memberontak dan mengkhianati-Nya, mereka akan menetapkan bahwa Tuhan tetap mengasihi mereka dan akan menunjukkan belas kasihan dan pengampunan kepada mereka. Akibatnya, mereka tidak akan bertobat.) Jika manusia selalu hidup dalam keadaan di mana mereka secara imajinatif beranggapan bahwa Tuhan sangat mengasihi dan berkenan kepada mereka, dapatkah mereka menerima kenyataan bahwa mereka memiliki watak yang rusak? Dapatkah mereka menerima berbagai keadaan dan kerusakan manusia yang diungkapkan dalam firman Tuhan? (Tidak.) Sulit bagi mereka untuk beralih dari keadaan tersebut ke keadaan tunduk untuk menerima penghakiman dan hajaran Tuhan; mereka hanya bisa tetap terjebak di Zaman Kasih Karunia, meyakini bahwa Tuhan akan selalu menjadi korban penghapus dosa mereka dan bahwa korban penghapus dosa ini adalah bentuk kasih, sebuah kasih yang tak berkesudahan dan tidak ada habisnya. Jika mereka memahami kasih Tuhan dengan cara seperti ini, apa konsekuensinya? Itu akan seperti orang-orang yang beragama: Mereka tidak peduli tentang bagaimana mereka berbuat dosa, hanya berdoa di malam hari dan mengakui dosa-dosa mereka seolah-olah itu sudah cukup. Mereka menganggap bahwa Tuhan akan terus mengampuni mereka dan akan terus menganugerahkan belas kasihan dan kasih setia, serta mencurahkan kasih karunia. Hal ini membuat mereka sulit mengakui bahwa mereka memiliki watak yang rusak, sulit menerima penghakiman dan hajaran Tuhan, serta sulit untuk tunduk pada pekerjaan Tuhan dan mencapai titik di mana mereka dapat menerima keselamatan dari-Nya. Bagi orang yang masih berada dalam kondisi ini, apa dampaknya? Akankah mereka menentang dan menolak Tuhan jika Dia datang kembali untuk melakukan pekerjaan baru? (Ya.) Jadi, apakah mereka bisa menyambut kedatangan Tuhan kembali? Mengapa dunia keagamaan tidak dapat menerima pekerjaan Tuhan pada akhir zaman? Bukankah semua itu karena pemahaman yang keliru tentang Tuhan? Ini adalah dampak yang paling mengerikan! Jika manusia tidak mengenal Tuhan, akan sangat sulit bagi mereka untuk tunduk kepada-Nya—apa yang ditunjukkan oleh fakta ini? Hal ini menunjukkan bahwa manusia memiliki watak yang rusak, kecenderungan bawaan mereka adalah menentang dan memberontak terhadap Tuhan, tidak sejalan dengan-Nya. Manusia mampu menentang maksud Tuhan dan menentang kebenaran di setiap kesempatan. Natur dan kecenderungan manusia adalah tidak menyukai kebenaran; kecenderungan bawaan mereka adalah menentang dan memberontak terhadap Tuhan. Bisakah Tuhan mengasihi orang semacam itu? (Tidak bisa.) Entah Tuhan mengasihi mereka atau tidak, entah mereka layak menerima kasih-Nya, Tuhan tidak dapat mengasihi orang semacam itu. Bukankah ini sebuah fakta?

Sejak Tuhan mulai melakukan pekerjaan penghakiman dan mengungkap esensi kerusakan manusia hingga saat ini, Dia telah mengungkapkan kebenaran, mengucapkan banyak firman untuk menyelamatkan manusia, dan juga telah mengucapkan banyak firman penghakiman yang keras. Mampukah engkau semua memahami sikap Tuhan yang sebenarnya terhadap manusia? Pada akhirnya, apakah Tuhan mengasihi atau membenci manusia? Ada orang-orang yang berkata, “Dari fakta bahwa Tuhan memberi Adam dan Hawa pakaian yang terbuat dari kulit, aku telah mendapati dan mengetahui bahwa Tuhan mengasihi manusia. Sikap-Nya terhadap manusia adalah sikap kasih; tidak ada kebencian.” Apakah cara memahami sesuatu seperti ini benar? (Tidak benar.) Apa yang salah dengan hal tersebut? Menganggap berbagai tanggung jawab, tugas, dan kewajiban Tuhan terhadap manusia seolah-olah semua itu dilakukan karena Tuhan mengasihi manusia, karena manusia itu menyenangkan, pantas mendapatkan kasih, dan layak menerima kasih Tuhan. Bukankah ini cara pemahaman yang keliru? (Ya, benar.) Semua yang Tuhan lakukan adalah karena tanggung jawab dan kewajiban, juga karena esensi-Nya. Yang pertama adalah karena rencana-Nya, dan setelah itu karena kewajiban-Nya. Ketika Tuhan memenuhi kewajiban ini, tentunya Dia juga memperlihatkan watak-Nya dan esensi-Nya. Jadi, apa esensi watak-Nya? Esensi watak-Nya adalah kebenaran, kekudusan, kemegahan, dan sifat tidak dapat disinggung. Dengan watak dan esensi seperti itu, ketika dihadapkan dengan manusia yang telah begitu dalamnya dirusak oleh Iblis, bagaimana seharusnya sikap dan pemikiran Tuhan yang paling akurat terhadap manusia? Apakah sikap dan pemikiran-Nya harus sangat mengasihi manusia sehingga Dia tidak bisa berpisah dengan mereka? (Seharusnya hal ini lebih menjadi sebuah tanggung jawab.) Tanggung jawab-Nya adalah pekerjaan-Nya. Dia bukan begitu mengasihi manusia sehingga tidak sanggup berpisah dari mereka atau menyayangi mereka secara ekstrem; Dia tidak dikendalikan oleh kasih bagi mereka, Dia juga tidak menghargai mereka seperti biji mata-Nya—sikap Tuhan yang sebenarnya terhadap manusia seperti itu adalah sikap yang sangat muak. Jadi, mengapa Aku mengatakan lagu pujian ini sangat menjijikkan? Karena lagu pujian itu mengungkapkan angan-angan manusia. Tuhan memiliki kasih sehingga orang menganggap bahwa Dia melakukan semua ini karena manusia itu menyenangkan dan layak dikasihi. Engkau keliru dan terlalu larut pada perasaanmu sendiri! Tuhan melakukan semua ini karena rencana dan tanggung jawab-Nya, esensi watak yang Tuhan perlihatkan dalam melakukan semua ini adalah kebenaran dan kekudusan. Apa pun yang Tuhan singkapkan, tentu saja ada kasih dalam esensi-Nya, apa yang Tuhan lakukan terhadap manusia semata-mata karena adanya kasih dalam esensi-Nya. Namun, Tuhan tidak mengasihi manusia berdasarkan kehendak subjektif-Nya; Dia tidak mengasihi manusia yang rusak, Dia membenci manusia yang rusak. Mengapa Tuhan melakukan pekerjaan penghakiman pada akhir zaman? Mengapa Tuhan bersikap seperti ini dalam menyingkapkan manusia yang rusak? Hal ini ditentukan oleh esensi dan watak Tuhan, terlebih lagi hal ini dapat menunjukkan masalah nyata: manusia hidup di bawah kuasa Iblis dan semuanya adalah pengikut dan penyembah Iblis; mereka tidak benar-benar tunduk dan menyembah Tuhan, mereka adalah musuh-musuh-Nya. Dapatkah Tuhan mengasihi musuh-musuh-Nya? (Tidak.) Tuhan mengungkapkan kasih dan memiliki esensi kasih, tetapi Dia tidak melakukan semua ini karena kasih. Jika engkau menganggap bahwa Tuhan melakukan semua ini karena kasih, Aku mengatakan kepadamu, itu sepenuhnya keliru dan merupakan pemikiran yang tidak tahu malu. Jika itu pemikiranmu, berarti engkau sedang memfitnah Tuhan. Jangan terlalu berpuas diri atau terlalu sentimental! Ada orang-orang yang berkata, “Tuhan melakukan semua ini bukan karena kasih, jadi dalam hal ini, apakah tidak ada kasih dalam esensi Tuhan?” Apakah itu benar? (Tidak.) Di mana letak kesalahannya? (Tuhan memiliki kasih setia dan belas kasihan dalam watak-Nya.) Tuhan memiliki kasih, tetapi Dia tidak mengasihi tanpa pandang bulu. Tuhan itu benar dan kudus, mustahil bagi-Nya untuk mengasihi manusia yang begitu dalamnya dirusak oleh Iblis—justru, Tuhan muak dan membenci manusia seperti ini. Ada orang-orang yang bertanya, “Karena Tuhan muak dan membenci manusia seperti ini, mengapa Dia masih melakukan semua pekerjaan ini pada mereka?” Tuhan mempunyai rencana pengelolaan, dan Dia bersedia memikul serta memenuhi tanggung jawab ini, jadi Dia akan melakukan pekerjaan ini—itu adalah hak Tuhan, dan manusia tidak dapat ikut campur. Tuhan memiliki kuasa ini, Dia juga memiliki otoritas untuk menyelesaikan rencana pengelolaan ini, di mana yang menerima manfaat akhirnya adalah manusia, yaitu kalian semua. Sudah menjadi sesuatu yang luar biasa bagi manusia untuk memperoleh manfaat dan berkat sebesar itu; jangan menuntut kepada Tuhan: “Karena Engkau memiliki kasih, Engkau harus mengasihi kami.” Mengasihimu karena alasan apa? Karena Tuhan telah memilihmu? Itu tidak mungkin, bukan? Karena engkau menyenangkan? Apa yang begitu menyenangkan dari dirimu? Karena engkau mengkhianati Tuhan? Karena engkau memberontak terhadap-Nya? Karena engkau penuh dengan watak rusak Iblis? Karena engkau melawan Tuhan? Karena engkau menentang Tuhan di setiap kesempatan? Dengan semua hal tersebut, masih bisakah Tuhan mengasihimu? Masih bisakah Dia mengasihi mereka yang menentang-Nya? Masih bisakah Dia mengasihi para setan dan Iblis? Jika engkau berkata bahwa Tuhan masih bisa mengasihi mereka yang menentang-Nya dan mengasihi para setan dan Iblis, bukankah ini menghujat Tuhan? Menurut pandanganmu, bisakah Tuhan mengasihi para setan dan Iblis? Bisakah Tuhan mengasihi musuh-musuh-Nya? Bisakah Tuhan mengasihi dengan cara yang tidak pandang bulu seperti yang dilakukan manusia yang rusak? Sama sekali tidak bisa. Kasih Tuhan itu berprinsip. Oleh karena itu, kasih dalam imajinasi manusia ini tidak ada, itu hanyalah angan-angan dan pemikiran yang terlalu sentimental; itu adalah gagasan manusia dan sama sekali tidak sesuai dengan fakta, jadi Aku harus mengklarifikasinya di sini. Mengapa Tuhan tidak mengasihimu? (Karena watak manusia sepenuhnya rusak dan tidak layak mendapatkan kasih Tuhan.) “Tidak layak mendapatkan kasih Tuhan” adalah sebuah basa-basi. Apakah Tuhan harus mengasihimu hanya karena Dia menciptakanmu? Bukan seperti itu, kan? Tuhan menciptakan segala sesuatu dan seluruh alam semesta; haruskah Dia mengasihi setiap ciptaan satu demi satu? Tuhan dapat memilih untuk mengasihimu atau memilih untuk tidak mengasihimu; itu adalah hak Tuhan—ini adalah sebuah fakta. Fakta lainnya adalah, jika engkau ingin membuat Tuhan mengasihimu—jika engkau ingin menerima kasih Tuhan—engkau harus melakukan sesuatu yang layak mendapatkan kasih-Nya. Sudahkah engkau melakukan sesuatu yang layak mendapatkan kasih-Nya? Apakah engkau memiliki perilaku, kemanusiaan, atau watak yang menyenangkan Tuhan? (Tidak.) Mungkin hal ini tidak terlihat dalam tahun-tahun awal kepercayaan kepada Tuhan, tetapi di tahun-tahun berikutnya, ada orang-orang yang menunjukkan beberapa perilaku berikut: melaksanakan tugas dan bekerja dengan makin tidak asal-asalan, mampu mencari prinsip, belajar untuk patuh dan tunduk, dan tidak bertindak sewenang-wenang; tidak mengandalkan imajinasi dan gagasan ketika dihadapkan pada sesuatu, mampu berdoa dan mencari Tuhan, bekerja sama dengan saudara-saudari dan lebih sering mencari persekutuan bersama mereka, serta memiliki mentalitas yang lebih rendah hati dan teliti; memiliki sedikit ketulusan dan keimanan yang sejati kepada Tuhan meskipun tidak bisa dikatakan penuh pengabdian pada pekerjaan yang dipercayakan kepada mereka oleh rumah Tuhan dan amanat-Nya; mampu fokus mengejar kebenaran serta memperhatikan perubahan watak mereka, mampu berinisiatif mengenali kerusakan dirinya, menyadari kecongkakan dan kelicikan mereka sendiri, sering berdoa di hadapan Tuhan, memohon kepada-Nya untuk mengatur lingkungan, menerima disiplin Tuhan, dan memiliki lebih banyak hal positif dalam dirinya. Di mata Tuhan, perilaku-perilaku ini sangat berharga. Namun, jika menyangkut soal apakah Tuhan mengasihi manusia atau tidak, bolehkah mereka memaksa? (Tidak boleh.) Jika perilaku manusia menunjukkan upaya-upaya positif, peningkatan, dan perubahan tersebut, dari sudut pandang manusia, mereka memiliki sedikit keindahan dan ekspresi ketundukan. Namun, memiliki perilaku ini hanyalah harapan yang terlihat dalam dirimu. Harapan ini adalah melalui pekerjaan dan kepemimpinan Tuhan, manusia akan memiliki pikiran yang positif, aktif, dan kooperatif, dan pada saat yang sama, perilaku dan penyingkapan ini akan memberi kesaksian tentang Tuhan di hadapan Iblis. Dari sudut pandang ini, yaitu, ketika Aku melihatnya dari sudut pandang manusia, mereka memiliki sedikit keindahan—tetapi jika dilihat dari sudut pandang Roh Tuhan, apakah Tuhan pada akhirnya mengasihi engkau semua atau tidak? Apakah engkau semua memiliki sedikit aspek keindahan atau tidak? Jika engkau bertanya kepada-Ku, engkau masih jauh dari itu. Karena berdasarkan kualitas, bakat, dan lingkungan tempat tinggalnya, manusia seharusnya bisa berbuat lebih baik. Sebenarnya, apa yang telah engkau semua alami, peroleh, dan kenali, serta perubahan yang telah kaucapai, dapat diraih dalam lima tahun jika engkau semua mengejarnya dengan segenap kekuatanmu, tetapi engkau semua memerlukan waktu sepuluh tahun penuh untuk mencapai hasil tersebut. Bukankah itu terlalu lama? Pikiranmu agak tumpul, reaksimu lambat, tindakanmu lamban; dalam banyak aspek, hanya melalui pemangkasan, pendisiplinan, dan pemeriksaan yang tepat waktu dari Yang di Atas, barulah engkau semua mampu mencapai sesuatu. Pencapaian ini diperoleh dengan susah payah, orang-orang telah membayar harga tertentu, dan dari hasil yang telah dipetik, terdapat beberapa aspek perilaku dan ekspresi mereka yang dapat menghadirkan rasa nyaman jika dilihat. Namun, mereka masih jauh dari standar keindahan yang telah Tuhan ucapkan. Apakah engkau semua merasa bahwa dirimu sekarang lebih indah dibandingkan sebelumnya? (Tidak.) Belum. Engkau akan menemukan hal-hal apa yang kauperlihatkan tentang dirimu dengan sedikit memeriksa dirimu sendiri: “Oh, masih begitu banyak ketidakmurnian dalam diriku, begitu aku merenungkan sesuatu, rencana licik muncul dalam pikiranku, dan aku melakukan sesuatu secara asal-asalan. Begitu aku melakukan hal seperti ini, masalah muncul lagi, setelah memikirkannya, rencana licik itu muncul lagi, kemudian aku melimpahkan tanggung jawab itu lagi dan kembali menjadi penyenang orang.” Seperti yang dapat kaulihat, hanya dengan begitu saja memeriksa dirimu sepanjang hari, engkau telah memperlihatkan banyak sekali kerusakan—lalu apa yang begitu indah dari dirimu? Engkau masih memohon kepada Tuhan untuk mengasihimu, tetapi engkau memandang rendah dirimu sendiri; engkau merasa sama sekali tidak berharga dan tidak ada satu pun dari dirimu yang pantas dipuji atau dikasihi orang lain. Jika orang-orang bahkan tidak bisa membuat dirinya mengasihimu, bagaimana mungkin engkau mengharapkan Tuhan untuk mengasihimu? Apakah itu mungkin? (Tidak.) Sekarang setelah kita secara memadai mengklarifikasi fakta-fakta ini, bukankah lagu pujian ini harus dihapuskan? Harus dihapuskan. Lagu pujian ini penuh dengan kata-kata dari gagasan dan imajinasi serta kata-kata dari agama; jadi apakah menyanyikan lagu pujian ini bermanfaat bagi orang lain? Apakah engkau senang menyanyikannya dan mendengarkannya? Menyanyikan lagu pujian ini bukan saja tidak memungkinkan pemahaman akan kebenaran, melainkan juga menyesatkan orang; hal ini tidak hanya gagal untuk melepaskan mereka dari gagasan-gagasan mereka, tetapi juga memperdalam dan memperkuat gagasan-gagasan tersebut. Bukankah ini merugikan orang? Menyanyikan lagu pujian ini, bukan hanya membuatmu lebih sulit untuk memahami kebenaran, melainkan juga membuatmu lebih mudah untuk hidup berdasarkan gagasan dan imajinasimu tentang Tuhan; lagu pujian seperti itu tidak ada gunanya sama sekali bagi siapa pun. Oleh karena itu, hati-Ku dipenuhi amarah ketika Aku mendengar engkau semua menyanyikannya—engkau semua mendengarkan khotbah bertahun-tahun dengan sia-sia, engkau membaca begitu banyak firman Tuhan dengan sia-sia; bahkan sekarang engkau semua masih belum memiliki pengetahuan sejati tentang watak Tuhan, Aku benar-benar ingin menampar engkau semua beberapa kali. Siapa yang menulis lirik yang penuh dengan gagasan dan imajinasi seperti itu? Tetap saja, engkau semua bernyanyi dengan begitu lupa diri. Apakah engkau semua tidak memiliki kemampuan membedakan sedikit pun? Engkau semua sangat mengecewakan-Ku. Engkau semua telah percaya hingga saat ini tanpa memperoleh kenyataan kebenaran apa pun; engkau bahkan tidak mampu membedakan kata-kata dari gagasan, imajinasi, atau hal-hal yang tak masuk akal, tetapi engkau tetap saja menyanyikan semuanya. Imanmu benar-benar membingungkan! Apa lagi yang bisa Kukatakan!

Lihatlah bait kedua dari lagu pujian “Karena Kasih”. “Karena kasih, Tuhan kembali menjadi daging di akhir zaman dan datang ke negeri si naga merah yang sangat besar.” Seberapa besarkah kasih Tuhan itu? Apakah benar jika berpikir bahwa Tuhan menanggung penghinaan karena kasih, dan bahwa Dia menjadi daging dan datang ke negeri si naga merah yang sangat besar, di mana Dia menghadapi penghinaan terbesar untuk mengasihi dan menyelamatkan manusia? Apakah Tuhan melakukan semua ini semata-mata karena kasih? Engkau hanya memikirkan sisi positifnya—Tuhan melakukan hal tersebut karena rencana pengelolaan-Nya. Ada esensi dalam watak Tuhan yang terangkum dalam pernyataan, “Apa yang Dia katakan, akan ditetapkan; apa yang Dia tetapkan, akan terlaksana, dan apa yang Dia lakukan akan bertahan untuk selamanya.” Ini adalah penyingkapan otoritas Tuhan; bagaimana mungkin hal tersebut karena kasih? Katakan kepada-Ku, apakah manusia rusak ini layak membuat Tuhan menanggung penghinaan besar dengan datang ke negeri si naga merah yang sangat besar? (Tidak.) Mereka tidak layak, mereka lebih buruk daripada semut dan belatung, mereka tidak pantas menerimanya. Apakah maksudmu Tuhan harus menjadi daging, terus menanggung penghinaan serta penganiayaan Iblis, dan tetap memberikan kasih-Nya kepada manusia yang rusak itu? Apakah ini yang kaumaksudkan? Gagasan ini konyol. Sebenarnya, ini adalah rencana pengelolaan Tuhan. Entah Tuhan datang kembali dalam daging dan datang ke negeri si naga merah yang sangat besar atau melakukan pekerjaan lain apa pun, itu adalah sebuah langkah dalam pekerjaan-Nya; sekarang setelah tahap ini tercapai, Tuhan harus bertindak dengan cara seperti ini. Sebenarnya, mengapa Tuhan melakukan pekerjaan ini? Dia melakukannya karena rencana pengelolaan-Nya di mana penerima keselamatan-Nya adalah manusia yang rusak. Dari sudut pandang mana pun—dari negara atau bangsa apa pun—manusia yang rusak hanyalah sebuah objek pekerjaan, kontras dalam rencana pengelolaan Tuhan. Apakah kontras layak menerima seluruh kasih-Nya? Tidak. Mengatakan demikian adalah suatu kekeliruan, tidak seharusnya digolongkan seperti itu. Karena Tuhan mempunyai rencana pengelolaan dan karena kenyataannya Dia akan menyelesaikan pekerjaan pengelolaan-Nya, engkau sebagai manusia layak untuk menerima kenyataan ini yang merupakan sebuah berkat besar. Namun tetap saja, engkau dengan tidak malunya berkata, “Tuhan melakukan semua ini karena kasih-Nya kepada kita.” Ini adalah kekeliruan besar, salah kaprah, dan benar-benar tidak masuk akal.

Lihatlah larik berikutnya. “Karena kasih, Tuhan menanggung penolakan, fitnah, menderita aniaya dan sengsara.” Apakah itu benar? Tuhan menanggung penolakan, fitnah, menderita aniaya dan sengsara. Apa pun yang Dia tanggung, pemikiran, keinginan, dan tujuan dalam hati-Nya adalah untuk memenuhi rencana pengelolaan-Nya. Tuhan mempunyai tujuan yang lebih besar, tetapi Dia melakukan semua ini bukan sebagai pengabdian kepada manusia, juga bukan sebagai persembahan kasih atau penyerahan segenap diri-Nya kepada manusia yang rusak, yang memusuhi-Nya, dan yang menganggap-Nya sebagai musuh—bukan itu alasannya. Ada orang-orang yang berkata, “Karena Tuhan melakukan semua pekerjaan ini bukan demi kasih terhadap manusia, Dia menanggung penolakan, fitnah, dan kesengsaraan sebenarnya demi rencana pengelolaan-Nya, bisa dikatakan Tuhan tidak layak mendapatkan kasih manusia.” Apakah ini benar? (Tidak.) Di mana letak kesalahannya? Katakan kepada-Ku apa pendapatmu. (Tuhan melakukan semua pekerjaan ini karena rencana pengelolaan-Nya, tetapi sebenarnya selama proses ini manusia memperoleh banyak manfaat, menjadi memahami sejumlah kebenaran, dan mencapai beberapa perubahan.) Apakah itu saja? Katakan kepada-Ku, apakah kenyataan bahwa Tuhan mengalami penolakan dan fitnah, serta menanggung penganiayaan dan kesengsaraan yang besar demi rencana pengelolaan-Nya merupakan hal yang positif atau negatif? (Itu adalah hal positif.) Tuhan menanggung penolakan dan fitnah, serta menanggung penghinaan besar untuk rencana pengelolaan-Nya; ini adalah hal yang positif. Tahukah engkau semua mengapa ini merupakan hal yang positif? Apa isi rencana pengelolaan Tuhan? (Untuk mengalahkan Iblis dan memimpin manusia keluar dari belenggu Iblis.) Bagaimana cara mengalahkan Iblis? Apa isi detailnya? Apa proyek spesifiknya? Menyelamatkan umat manusia. Tidak samar, bukan? Mengalahkan Iblis adalah salah satu aspeknya; isi detail dari rencana pengelolaan Tuhan, yaitu proyek spesifik pekerjaan Tuhan adalah untuk menyelamatkan umat manusia. Dari sudut pandang manusia, apakah hal penyelamatan umat manusia merupakan perjuangan yang adil atau tidak adil? (Perjuangan yang adil.) Itu adalah sesuatu yang adil. Apakah salah jika Tuhan menanggung penolakan, fitnah, serta segala macam penderitaan dan penghinaan demi menyelamatkan umat manusia? (Tidak.) Bukankah ini hal yang positif? Apakah itu egoistis? (Itu tidak egoistis.) Lalu mengapa engkau semua tidak dapat menerangkannya dengan jelas? Engkau semua tidak mampu menerangkan hal-hal yang begitu jelas dan nyata; sebaliknya, engkau menafsirkannya secara membabi buta dan dengan sewenang-wenang menetapkannya—bukankah ini puncak dari kebodohan dan ketidaktahuan? Pekerjaan rencana pengelolaan Tuhan adalah proyek besar, dan perincian tugas khusus ini mencakup penyelamatan umat manusia. Ada orang-orang yang berkata, “Tuhan menyelamatkan umat manusia untuk memenuhi keinginan-Nya sendiri, untuk menyelesaikan rencana-Nya; Tuhan melakukan semua ini untuk diri-Nya sendiri dan bukan untuk manusia. Bukankah ini egoistis?” Benarkah ini egoistis? (Tidak.) Mengapa itu tidak egoistis? Tindakan yang Tuhan lakukan adalah positif dan bermakna. Hal ini sangat berharga dan bermakna bagi kelangsungan hidup, tempat tujuan, kesudahan, dan keadaan hidup seluruh umat manusia di zaman berikutnya. Berdasarkan poin-poin ini, apakah egoistis jika Tuhan menanggung semua ini dan memberikan semuanya untuk menyelesaikan rencana pengelolaan-Nya? (Tidak.) Tujuan rencana pengelolaan Tuhan adalah untuk menyelamatkan manusia, maksud-Nya baik dan indah, serta merupakan kasih sejati; oleh karena itu, Tuhan tidak dapat dianggap egois karena memuaskan maksud-Nya. Hanya dari tindakan yang telah Tuhan lakukan dan rencanakan inilah, manusia akan mampu memahami esensi Tuhan dan menyadari bahwa hati-Nya indah dan baik. Meskipun manusia sudah menjadi bejat, mengikuti Iblis dan penuh dengan watak rusak Iblis, penuh pemberontakan dan penentangan terhadap Tuhan, penuh penghujatan dan permusuhan, Tuhan tetap mampu menyelamatkan manusia dengan sabar dan tanpa pernah menyerah. Apa sumber dari semua hal tersebut? Ini bersumber dari rencana pengelolaan Tuhan dan keinginan-Nya. Apakah ini egois? Manusia adalah penerima manfaat terbesar dan paling puncak dari keseluruhan rencana pengelolaan Tuhan. Engkau semua adalah satu-satunya pengemban dan pewaris janji, berkat, dan tempat tujuan yang baik yang telah Tuhan anugerahkan kepada manusia. Jadi, katakan kepada-Ku, apakah Tuhan egois? (Dia bukan egois.) Tuhan tidak egoistis. Namun, apakah Tuhan melakukan semua ini hanya karena kasih? (Tidak.) Makna, nilai, dan kebenaran yang harus orang pahami sangatlah mendalam—bagaimana mungkin hal ini hanya karena sedikit kasih? Kasih hanyalah sebagian kecil dari pengungkapan emosi, penggalan yang terungkap dalam emosi dan sentimen, bukan keseluruhan. Namun, dalam pekerjaan Tuhan yang melaksanakan rencana pengelolaan-Nya dan dalam proses penyelamatan-Nya atas manusia, yang sebenarnya terungkap adalah keseluruhan watak Tuhan. Watak-Nya tidak hanya mencakup kasih, yaitu kasih setia dan belas kasihan, tetapi juga mencakup kebenaran dan kemegahan, kemurkaan dan kutukan, serta banyak aspek lainnya. Tentu saja, secara konkret, selama tiga tahap pekerjaan Tuhan, watak dan esensi-Nya perlahan-lahan disingkapkan dan diperlihatkan kepada manusia. Namun, manusia tidak mampu mengenalinya dan bahkan berkata, “Tuhan melakukan semua ini karena Dia mengasihi kita.” Gagasan tentang “kasih” yang dianut orang-orang ini—mengapa terasa sangat janggal dan memuakkan? Mendefinisikan pekerjaan Tuhan yang begitu bermakna, pekerjaan yang memiliki dampak besar terhadap tempat tujuan dan kesudahan manusia, hanya sebagai perasaan kecil yakni kasih—bukankah ini merupakan penghinaan terhadap maksud Tuhan, penghinaan terhadap niat Tuhan yang tekun untuk menyelamatkan umat manusia?

Larik berikutnya berbunyi: “Karena kasih, Tuhan hidup dengan kerendahan hati dan tersembunyi di antara manusia yang rusak.” Di sini, sang penulis lagu pujian mengatakan hal ini juga dilakukan karena kasih. Tuhan melakukan hal tersebut karena ini diperlukan untuk pekerjaan-Nya; bagaimana mungkin itu karena kasih? Apakah masuk akal jika Tuhan hidup bersama manusia karena kasih kepada mereka dan Dia bersikap rendah hati dan tersembunyi karena kasih kepada mereka? Seberapa memikat dan indahnya manusia hingga membuat Tuhan begitu rindu dan rela hidup bersama mereka, bahkan menjadi daging, rendah hati dan tersembunyi? Apakah ini keadaan sebenarnya? (Bukan.) Bagaimana keadaan sebenarnya? (Tuhan menjadi daging, rendah hati dan tersembunyi, dan datang ke bumi untuk mengungkapkan kebenaran dan menyelamatkan manusia karena rencana pengelolaan-Nya.) Secara teori, hal ini disebabkan oleh rencana pengelolaan Tuhan. Dalam pandangan manusia, tampaknya kehidupan Tuhan yang rendah hati dan tersembunyi bersama manusia yang rusak membuat Tuhan sangat bahagia, Dia hidup dengan cukup nyaman, merasakan sukacita setiap hari, cukup puas memperhatikan setiap gerak-gerik manusia, serta mengamati perilaku mereka dan penyingkapannya. Apakah begitu keadaannya? (Tidak.) Bagaimana keadaan sebenarnya? (Tuhan melakukan ini karena tuntutan pekerjaan-Nya.) Karena tuntutan pekerjaan-Nya; ini adalah teori. Sebenarnya, apakah hidup bersama manusia membawa sukacita bagi Tuhan? Membawa kebahagiaan? Kesenangan? (Tidak.) Lalu bagaimana perasaan Tuhan seharusnya? Sebagai contoh, engkau semua percaya kepada Tuhan dan merasa dirimu cukup saleh, tetapi jika hidup bersama pemuda jalanan, bajingan, penjahat, atau preman, serta berbicara dengan kata-kata yang sama dengan mereka, menyantap makanan yang sama, dan melakukan hal yang sama setiap hari, bagaimana perasaanmu? (Muak dan jijik.) Pola pikir apa yang akan kaumiliki jika engkau hidup bersama para pemerkosa dan pembunuh? (Jijik.) Jadi, engkau semua tahu bagaimana merasa jijik—kalau begitu, katakan kepada-Ku, bisakah Tuhan berbahagia hidup bersama manusia yang rusak? Bisakah Dia bersukacita? (Tidak.) Tidak ada kebahagiaan ataupun sukacita—jadi, bagaimana bisa ada kasih? Jika tidak ada sukacita, kebahagiaan, atau kesenangan sama sekali, bukankah suatu hal yang bertentangan jika Tuhan mengasihi manusia sebagaimana Dia mengasihi diri-Nya sendiri, atau terlalu mengasihinya hingga tidak sanggup berpisah dengan mereka? Bukankah ini menunjukkan adanya unsur kepura-puraan di dalamnya? Apa tepatnya kebenarannya? Apa sebenarnya yang Tuhan rasakan saat hidup di antara manusia yang rusak, selain tidak adanya kebahagiaan, kesenangan, dan sukacita? (Penderitaan.) Penderitaan, ini adalah perasaan yang sangat nyata. Ada yang lain? (Rasa muak.) Rasa muak, itu adalah perasaan yang lain. Ada lagi? (Kebencian terhadap watak rusak manusia.) Kebencian, rasa jijik, dan penolakan. Ada juga perasaan yang paling sejati, yaitu hidup di tengah manusia yang rusak, terutama dalam hal bergaul, berbincang, bekerja sama, dan berinteraksi, terasa seperti penghinaan yang luar biasa. Dalam kondisi dan keadaan seperti ini yang terus berlanjut, apakah menurutmu manusia yang normal masih bisa memiliki kasih? (Tidak.) Mereka tidak bisa memiliki kasih. Jika tidak ada kasih, apa yang akan mereka lakukan? (Menarik diri.) Penarikan diri adalah sebuah keinginan, itu adalah mentalitas; akan tetapi, untuk menghadapi kenyataan, apa yang harus dilakukan? Bukankah seharusnya ada upaya untuk mengubah orang-orang ini? (Ya.) Bagi manusia seperti ini, perlu untuk menerapkan tindakan menyediakan, mendidik, menegur, menyingkapkan, memangkas, terkadang mendisiplinkan, dan sebagainya; ini penting dan harus dilakukan. Namun, bisakah tindakan seperti itu mencapai hasil yang instan? (Tidak bisa.) Lalu apa yang harus dilakukan? (Mereka harus dipangkas, dihakimi, dan dihajar dalam jangka waktu yang lama.) Apakah pekerjaan memangkas manusia, menghakimi dan menghajar mereka dalam jangka waktu yang lama itu mudah? Apa yang harus ditanggung Tuhan untuk melakukan hal ini? (Penghinaan dan penderitaan.) Tuhan bekerja dengan kesabaran yang luar biasa. Apa yang dibawa oleh kesabaran ini? Kesabaran membawa penderitaan. Oleh karena itu, ketika Tuhan hidup bersama manusia yang rusak, tidak ada sukacita ataupun kebahagiaan di hati-Nya. Tanpa sukacita dan kebahagiaan, dapatkah Dia memiliki kasih terhadap manusia di dalam hati-Nya? Dia tidak dapat membuat diri-Nya mengasihi mereka. Lalu bagaimana Dia dapat melakukan pekerjaan-Nya? Atas dasar apa? Dia hanya memenuhi tanggung jawab-Nya. Ini adalah pelayanan Tuhan yang berinkarnasi; itulah natur pekerjaan ini. Memenuhi tanggung jawab berarti menuntaskan sepenuhnya semua yang telah dilihat, diketahui, serta yang perlu dikatakan dan dilakukan dengan kemampuan terbaiknya. Inilah yang dimaksud dengan memenuhi tanggung jawab. Mengapa tanggung jawab ini dapat dipenuhi? Karena identitas dan esensi-Nya, Tuhan yang berinkarnasi mempunyai amanat dan tanggung jawab ini, tentu saja Dia memikul beban ini bagi manusia. Jadi, seperti apa pun dan begitu pun rusaknya manusia yang tinggal bersama-Nya, inilah situasinya. Tahukah engkau keadaan seperti apa ini? Ini adalah keadaan di mana Tuhan tidak mempunyai kebahagiaan ataupun sukacita, dan Dia harus menanggung penghinaan; pada saat yang sama, Dia harus tanpa kenal lelah dan berulang kali menanggung segala macam kerusakan dan pemberontakan manusia. Selagi menanggung semua ini, Dia juga tanpa kenal lelah harus menyampaikan apa yang perlu dikatakan dan melakukan yang harus dilakukan; Dia harus menjelaskan dengan gamblang hal-hal yang tidak dipahami manusia, dan kepada mereka yang dengan sengaja melakukan pelanggaran, Dia harus memberikan pendisiplinan, penghakiman, dan hajaran. Semua yang Tuhan lakukan ini berkaitan dengan rencana pengelolaan-Nya dan langkah-langkah pekerjaan-Nya. Hal ini tentunya lebih berkaitan dengan proyek spesifik Tuhan untuk menyelamatkan umat manusia. Singkatnya, hal ini berkaitan dengan tanggung jawab Tuhan sendiri. Semua yang dilakukan Tuhan ini adalah memenuhi tanggung jawab-Nya; tentu saja, apa yang Dia ungkapkan saat menunaikan tanggung jawab-Nya adalah esensi dan watak-Nya. Jika demikian, apa esensi Tuhan yang berinkarnasi, yaitu esensi manusia biasa ini? Terutama dalam melakukan tahap pekerjaan ini di akhir zaman, Dia tidak memperlihatkan tanda-tanda dan keajaiban, juga tidak memperlihatkan mukjizat apa pun; yang bisa Dia lakukan hanyalah memberi tahu manusia kebenaran yang harus mereka miliki dan pahami. Dia menyingkapkan watak-watak rusak yang tidak dapat dikenali sendiri oleh manusia agar mereka mampu mengetahui dan mengenalinya, juga mampu mengetahui esensi dan fakta sebenarnya dari kerusakan mereka; hal ini dimaksudkan untuk membuat manusia memiliki pertobatan yang sejati dan membawanya ke jalan yang benar. Ketika manusia mampu bertobat dengan sungguh-sungguh, mampu memahami dan menerapkan kebenaran, mereka pun memasuki kenyataan kebenaran dan memperoleh harapan untuk menerima keselamatan, pekerjaan serta tanggung jawab Tuhan yang berinkarnasi pun terlaksana. Begitu manusia berada di jalan yang benar, yang tersisa hanyalah menerima ujian dan pemurnian dari Tuhan—pekerjaan inkarnasi Tuhan selesai; tanggung jawab-Nya terpenuhi dan pekerjaan-Nya selesai. Ketika pekerjaan Tuhan yang berinkarnasi selesai dan membawa kalian ke jalan yang benar, itu berarti pelayanan-Nya telah selesai dan Dia tidak lagi mempunyai kewajiban apa pun terhadapmu. Apa artinya tidak memiliki kewajiban? Artinya Dia tidak lagi harus bersama orang-orang ini dan menanggung hal-hal seperti kerusakan, gagasan, pemberontakan, penentangan, penolakan mereka, dan sebagainya.

Baik dari sudut pandang keseluruhan rencana pengelolaan Tuhan ataupun pekerjaan spesifik yang dilakukan oleh Tuhan yang berinkarnasi, apakah keduanya semata-mata dilakukan karena kasih? Keduanya dilakukan bukan karena kasih. Roh Tuhan mengamati umat manusia dari surga dengan cara tertentu, sementara Tuhan yang berinkarnasi di bumi memiliki sudut pandang yang hampir sama. Mengapa Aku mengatakan “hampir”? Tuhan yang berinkarnasi di bumi mampu melihat kelemahan manusia dari sudut pandang yang relatif lebih tenggang rasa karena kemanusiaan-Nya dan karena Dia hidup berdampingan dengan manusia ciptaan di ruang yang sama, juga karena seperti halnya manusia yang rusak, Dia memiliki sifat lahiriah yang sama dengan manusia. Oleh karena itu, Tuhan yang berinkarnasi dapat hidup bersama manusia dengan cara yang agak lebih harmonis dibandingkan dengan Tuhan di surga. Jika dilihat dari sudut pandang ini, seandainya Tuhan tidak menjadi daging, apakah engkau semua akan duduk di sini sekarang? Tidak. Semua ini karena kebutuhan pekerjaan Tuhan—itulah satu-satunya alasan Dia membayar harga yang begitu mahal dan Dia datang ke sini untuk melakukannya sendiri. Jika Tuhan berbicara kepada manusia dari surga, di satu sisi, karena pemisahan ruang, itu akan merepotkan bagi mereka untuk mendengar firman-Nya. Di sisi lain, mengingat perkataan Tuhan yang luas dan banyak di akhir zaman, jika Dia berbicara dari surga dengan cara seperti itu, dilihat dari cara dan sudut pandang mana pun, itu tidaklah pantas. Oleh karena itu, satu-satunya pilihan terbaik dan yang paling bermanfaat bagi manusia, rencana pengelolaan Tuhan, dan pekerjaan penyelamatan umat manusia adalah Tuhan menjadi daging; Tuhan yang menjadi daging adalah satu-satunya pilihan dan satu-satunya cara untuk melakukan pekerjaan itu. Hanya Tuhan yang berinkarnasi yang dapat melaksanakan pekerjaan ini, mampu melaksanakan pekerjaan tersebut, dan mencapai hasil-hasilnya. Jika engkau melihat firman-firman yang diucapkan Tuhan pada akhir zaman ini, dari segi kuantitas, sudah sangat banyak firman yang diucapkan; bagaimana bisa begitu banyak firman disampaikan tanpa metode menjadi daging? Jika Tuhan berfirman dari surga dalam bentuk guruh, berapa banyak orang yang akan tersambar mati setiap kali Dia menghakimi dan menghukum orang jahat? Tidak akan ada banyak orang yang tetap hidup. Jika Tuhan berfirman dari dalam angin puyuh atau dari dalam nyala api, berapa banyak angin puyuh dan nyala api yang harus terjadi sebelum Dia dapat menyelesaikan firman-Nya? Seluruh umat manusia akan terganggu dengan cara ini. Setelah bertahun-tahun berbicara, apakah firman Tuhan yang berinkarnasi telah memengaruhi kehidupan normal manusia? Sama sekali tidak, seluruh dunia tetap tidak peduli dan tidak terpengaruh. Hal ini sepenuhnya mewujudkan tujuan pekerjaan yang dilakukan oleh Tuhan yang berinkarnasi; tanpa Tuhan yang berinkarnasi, pekerjaan ini sungguh tidak mungkin dilaksanakan. Ada kerahasiaan dalam pekerjaan Tuhan yang berinkarnasi itu sendiri. Tuhan tidak ingin seluruh dunia dan seluruh umat manusia mengetahuinya; Dia tidak ingin orang kafir yang tidak dipilih-Nya mengetahuinya. Dia hanya bisa mengungkapkan firman ini dalam keadaan tersembunyi. Jadi, menggunakan metode menjadi daging adalah yang paling bermakna dan juga merupakan metode yang paling bijaksana. Hanya dengan Tuhan yang menjadi daging, hal ini bisa tetap tersembunyi. Ini merupakan hikmat dan kemahakuasaan Tuhan agar inkarnasi-Nya dapat hidup di ruang yang sama dengan manusia, memberikan kebenaran kepada manusia dalam bahasa manusia, dengan cara dan bentuk yang dapat diterima manusia. Ini adalah sesuatu yang hanya mampu dilakukan oleh Tuhan dan melampaui kemampuan manusia. Semua ini berkaitan dengan rencana pengelolaan Tuhan yang luar biasa. Menggambarkan secara sepihak rencana pengelolaan Tuhan yang begitu besar sebagai sesuatu yang dilakukan hanya karena kasih merupakan tindakan yang terlalu menyederhanakan, bertentangan dengan fakta, dan sangat tidak dapat dibenarkan. Singkatnya, apa pun isi pekerjaan yang sedang dilakukan, wujud Tuhan yang menjadi daging kali ini memang telah menyebabkan kegemparan besar dan mempunyai dampak yang signifikan di seluruh dunia dan di antara seluruh umat manusia, yang menunjukkan betapa dahsyatnya peristiwa dari fakta ini. Fakta dan wujud Tuhan yang menjadi daging merupakan bahan perdebatan di seluruh dunia dan dalam seluruh dunia keagamaan; ini adalah peristiwa yang dimusuhi, dikutuk, dan ditolak, serta yang paling sulit diselami dan dibayangkan oleh manusia. Bahwa Tuhan dapat bekerja dengan cara ini menunjukkan hikmat-Nya, kuasa-Nya, kemahakuasaan-Nya, dan otoritas-Nya; hal itu sama sekali tidak dilakukan karena kasih yang tak berarti, urusan sepele, atau alasan kecil sekecil biji wijen. Dengan kata lain, sebuah peristiwa besar yang dapat mengguncang seluruh dunia keagamaan, seluruh dunia politik, segenap umat manusia, dan bahkan seluruh alam semesta, terjadi bukan karena kasih, melainkan karena rencana pengelolaan Tuhan dan keinginan-Nya untuk menyelamatkan manusia. Ini adalah visi terbesar dari tahap ketiga pekerjaan Tuhan; itu adalah visi terbesar yang harus dimengerti, diketahui, dan dipahami oleh manusia. Jika engkau hanya menetapkan penilaian terhadap visi ini bahwa “Itu karena kasih Tuhan; Tuhan mengasihi kita. Lihatlah, Tuhan sudah menjadi daging dan disalibkan karena kasih kepada kita satu kali, dan kali ini Dia telah menjadi daging dan datang untuk mengasihi kita sekali lagi”—bukankah ini kesalahan yang sangat besar? Menetapkan penilaian bahwa visi yang sedemikian besar tentang pekerjaan Tuhan dilakukan karena kasih adalah hal yang terlalu dangkal. Jika engkau tidak mengenal Tuhan, ya sudah; tetapi engkau harus segera diam, jangan bicara omong kosong, dan jangan asal bicara. Aku sudah mengatakan kepadamu sebelumnya, untuk segala hal yang berkaitan dengan watak Tuhan, esensi-Nya, dan visi pekerjaan Tuhan, manusia tidak boleh menilainya secara gegabah, mengambil kesimpulan dengan sewenang-wenang, atau menetapkan penilaian secara sembarangan. Jika engkau tidak mengerti, akui saja engkau tidak mengerti. Jika engkau memahami sedikit, segera katakan, “Aku hanya memahami sebanyak ini; aku tidak berani menetapkan penilaian secara sembarangan dan aku tidak tahu apakah itu benar.” Engkau harus menambahkan penjelasan dan klarifikasi seperti ini—jangan berbicara tanpa pertimbangan. Jika engkau berbicara tanpa pertimbangan, dalam skala kecil, engkau akan secara keliru memengaruhi orang lain, membuat mereka salah paham dan menyesatkannya; dalam skala besar, engkau mungkin akan menyinggung watak Tuhan. Engkau menggolongkan rencana pengelolaan Tuhan dan pekerjaan-Nya yang begitu besar dalam menyelamatkan umat manusia sebagai kasih, yang dilakukan karena kasih—bukankah ini berbicara omong kosong? Haruskah orang yang mengatakan hal ini ditampar? (Ya.) Mengapa mereka harus ditampar? Karena mereka berbicara tanpa berpikir, mengutip sesuatu di luar konteks. Bukankah ini disebabkan oleh watak yang congkak? Bukankah engkau baru mulai percaya kepada Tuhan beberapa hari yang lalu? Pernahkah engkau melihat Tuhan? Apakah engkau memahami watak-Nya? Engkau tidak mampu menjelaskan kebenaran tentang visi rencana pengelolaan Tuhan dengan gamblang atau menyeluruh, tetapi engkau berani mendefinisikan esensi dan watak-Nya. Bukankah ini tindakan yang begitu lancang dan nekat? Kau berani-beraninya menggunakan kata “kasih” untuk mendefinisikan hal sebesar ini, itu sesuatu yang menyinggung watak Tuhan. Apakah menyinggung watak-Nya merupakan pelanggaran besar? Benar sekali. Ada orang-orang yang berkata: “Aku tidak tahu; aku juga tidak mengerti.” Itu benar. Justru karena engkau tidak memahami dan tidak mengetahui, juga karena engkau bodoh dan dungu, engkau tidak boleh berbicara tanpa pertimbangan. Bisakah engkau, sebagai manusia biasa, dengan sewenang-wenang menghakimi atau dengan seenaknya menyimpulkan urusan Tuhan? Seluruh umat manusia jika dihimpun dan berkumpul bersama tidak akan mampu menjelaskan urusan Tuhan dengan gamblang, tetapi engkau sendiri ingin mendefinisikan watak Tuhan, pekerjaan-Nya, dan esensi-Nya hanya dengan satu atau dua kata. Bukankah ini menyinggung watak Tuhan? (Ya.) Dengan demikian, ada masalah serius dengan lagu pujian ini. Tidak hanya penuh dengan kata-kata yang kacau, tak bermakna, dan menghujat, tetapi yang paling krusial, hal ini dapat menyesatkan orang, menjerumuskan mereka dan menjebaknya dalam gagasan mereka sendiri. Mengingat konsekuensi serius yang ditimbulkannya, dapatkah lagu pujian ini dipertahankan? Sama sekali tidak; itu harus dibuang.

Selanjutnya: “Karena kasih, Tuhan mengungkapkan kebenaran dan membawa jalan hidup yang kekal.” Bukankah kata-kata ini menetapkan penilaian yang memuakkan? (Ya.) Baca selanjutnya: “Karena kasih, Tuhan menghakimi dan menyingkapkan natur Iblis dalam diri manusia melalui firman-Nya.” Katakan kepada-Ku, ketika Tuhan mengungkapkan kata-kata keras untuk menyingkapkan watak rusak manusia, apakah itu karena Tuhan mengasihi manusia, atau karena Dia jijik dan benci terhadap manusia? (Itu karena Tuhan jijik dan benci terhadap manusia.) Tuhan jijik terhadap manusia, jadi watak-Nya yang manakah ini? (Kebenaran, kekudusan.) Tepat sekali; itu bukan karena kasih. Bukankah tidak tepat dan merupakan kesalahpahaman jika orang menetapkan penilaian dengan cara seperti itu? Apakah ada pengetahuan nyata tentang kebenaran dalam pernyataannya? Ini adalah pemahaman yang menyimpang dan sepihak, salah penafsiran, pemahaman yang keliru; pernyataan tersebut merupakan penggolongan yang salah. Kemudian lihatlah, “Karena kasih, Tuhan menguji, memurnikan, dan memangkas untuk membersihkan kerusakan kita.” Bukankah ini masalah yang sama dengan larik sebelumnya? (Ya.) Masalahnya sama. Dan selanjutnya, “Ya Tuhan! Segala yang tersingkap dalam karya dan firman-Mu adalah kasih.” Bukankah ini menetapkan penilaian lain? Apa yang Tuhan singkapkan? Kekudusan dan keindahan-Nya, serta watak-Nya yang benar. Tuhan memiliki kemurkaan, kemegahan, serta belas kasihan dan kasih setia, lalu bagaimana bisa dikatakan semua itu karena kasih? Penilaian ini sangat memuakkan dan sewenang-wenang! Bukankah itu disebabkan oleh kecongkakan? Apa yang dijelaskan dan dirangkum oleh penulis lagu pujian tidak ada hubungannya dengan esensi watak yang diungkapkan oleh firman dan perkataan Tuhan. Kemudian dikatakan bahwa segala sesuatu adalah kasih, yang bukan saja tidak relevan melainkan juga menyimpang dan tidak benar—ini adalah sebuah penggolongan yang salah. Kasih adalah suatu emosi, dapat juga berfungsi sebagai tindakan atau perilaku, tetapi bukanlah esensi utama Tuhan; Dia tidak mengasihi manusia tanpa pandang bulu. Mungkinkah kasih Tuhan begitu melimpah sehingga tidak ada cukup ruang untuk itu, sampai-sampai Dia mengasihi Iblis, manusia yang rusak, dan musuh-musuh-Nya? Apakah begitu? Kasih Tuhan bukannya tanpa prinsip, kasih-Nya itu berprinsip. Dia menyukai hal-hal positif dan membenci sesuatu yang negatif dan jahat. Katakan kepada-Ku, apakah Tuhan mengasihi orang yang sungguh-sungguh percaya kepada-Nya? Apakah Dia mengasihi orang yang melaksanakan tugasnya dengan penuh pengabdian? Apakah Dia mengasihi orang yang tunduk kepada-Nya? Apakah Tuhan mengasihi orang yang dengan menerima penghakiman dan hajaran-Nya, memiliki pertobatan sejati, memiliki ketundukan sejati kepada-Nya, dan benar-benar mengasihi Tuhan di dalam hatinya? Jika manusia memahami kebenaran dan membenci watak rusaknya, “kebencian” mereka adalah hal yang positif. Apakah Tuhan mengasihi mereka? (Ya.) Mereka yang mampu menerima kebenaran adalah orang-orang yang positif, dan mereka yang mampu tunduk kepada Tuhan adalah orang-orang yang lebih positif lagi. Orang-orang positiflah yang dikasihi Tuhan; Dia membenci setan dan Iblis. Mereka yang dikutuk dan dihukum oleh-Nya semuanya adalah orang-orang jahat, tetapi mereka yang dikasihi Tuhan semuanya adalah orang-orang jujur, orang-orang yang mengejar kebenaran. Oleh karena itu, kasih Tuhan itu berprinsip; kasih Tuhan bukan tanpa prinsip. Bagi sebagian orang, Tuhan hanya berbelas kasihan, yang bukan berarti bahwa Dia mengasihi orang-orang tersebut. Hal-hal ini harus dipahami dengan jelas; manusia tidak boleh menetapkan penilaian terhadap kasih Tuhan secara membabi buta. Berbicara sembarangan tentang kasih-Nya dan menetapkan penilaian secara membabi buta jelas merupakan tindakan menghakimi dan menghujat Tuhan.

Selanjutnya: Apakah benar mengatakan, “Ya Tuhan! Kasih-Mu bukan sebatas kasih setia dan belas kasihan, melainkan hajaran dan penghakiman”? (Secara teori memang benar, tetapi tidak nyata.) Tidak ada masalah secara teori, tetapi menghubungkan hal ini dengan kasih Tuhan itu terlalu dipaksakan. Pernyataan ini tidak bisa dianggap salah, tetapi juga tidak sepenuhnya benar; ini adalah omong kosong dan hampir tidak perlu disebutkan. Selanjutnya: “Ya Tuhan! Kasih-Mu bukan sebatas kasih setia dan belas kasihan, tetapi terlebih adalah hajaran dan penghakiman.” Apa pendapatmu tentang hal ini? (Pernyataan tersebut tidak benar karena menempatkan penghakiman dan hajaran Tuhan sebagai keselamatan terbesar, padahal sebenarnya, keselamatan Tuhan tidak hanya mencakup hal-hal tersebut.) Bukankah penyaliban inkarnasi Tuhan dan penebusan-Nya serta penanggungan-Nya untuk dosa seluruh umat manusia merupakan kasih yang paling sejati? Bukankah itu merupakan keselamatan terbesar? (Ya.) Jika demikian, dibandingkan dengan penghakiman dan hajaran, manakah yang “terbesar”? Sebenarnya, setelah dianalisis dengan cermat, pernyataan ini tidak akurat, tidak tepat, dan penilaian yang ditentukannya terlalu kaku; seharusnya tidak dinyatakan seperti itu. Tidaklah tepat untuk mengatakan segala sesuatu yang Tuhan lakukan adalah kasih, tetapi benar jika dikatakan bahwa segala sesuatu yang Tuhan lakukan berdampak positif terhadap manusia, dan semua adalah keselamatan serta belas kasihan bagi manusia karena semuanya dilakukan demi umat manusia. Jika kaukatakan bahwa penghakiman dan hajaran Tuhan adalah yang “paling” dan mengangkatnya ke tingkat tertinggi, ini tidaklah tepat. Sesuatu yang “paling” haruslah yang satu-satunya, tanpa perbandingan; penghakiman dan hajaran Tuhan tidak bisa dianggap yang “paling” jika dibandingkan dengan pekerjaan Tuhan lainnya. Seseorang pernah menulis sebuah lagu pujian, dan salah satu liriknya berbunyi, “Aku lebih mengasihi watak Tuhan yang benar daripada kasih setia dan belas kasihan-Nya.” Pernyataan ini benar atau salah? (Salah.) Apa yang salah dengan pernyataan tersebut? (Pernyataan itu membagi kebenaran, kekudusan, kasih setia, dan belas kasihan Tuhan ke dalam suatu hierarki.) Sebenarnya, pernyataan ini benar, ini adalah pengalaman nyata manusia setelah mereka mengalami penghakiman dan hajaran Tuhan. Apa latar belakang pengalaman nyata ini? Ada sebuah cerita di sini, yaitu ketika manusia menikmati kasih setia dan belas kasihan Tuhan, mereka hanya bisa memperoleh kasih karunia; mereka tidak akan pernah mampu mengenali watak rusaknya dan tidak akan pernah mampu menyingkirkannya. Yang mampu mereka lakukan hanyalah mengalami hajaran dan penghakiman Tuhan serta menanggung penderitaan dari banyak ujian dan pemurnian—hanya dengan cara inilah mereka mampu membuang watak rusak tersebut. Oleh karena itu, berdasarkan hal ini dan dalam konteks ini, pemahaman inilah yang diperoleh manusia; pernyataan tersebut akurat, sesuai dengan fakta, dan bukan penalaran teoretis. Lagu pujian ini mendidik kerohanian, tetapi tidak seorang pun di antaramu yang mampu memahaminya; engkau benar-benar tidak mampu mengenalinya. Apa yang ditegaskan oleh ketidakmampuan untuk mengenali ini? Apa penyebab dari ketidakmampuan ini? Penyebabnya adalah tidak memahami kebenaran. Lagu pujian “Karena Kasih” penuh dengan omong kosong: lagu pujian itu tidak nyata, Aku tidak menyukainya, dan Aku tidak mau menyanyikannya satu kata pun. Betapa rendahnya tingkat pertumbuhanmu menyanyikannya dengan penuh semangat dan kegembiraan! Engkau semua tidak mampu memahami apa pun dan bahkan tidak memahami kebenaran yang harus manusia masuki, tetapi engkau ingin mengomentari esensi Tuhan dan rencana pengelolaan-Nya. Bukankah ini tidak bernalar? Orang-orang yang tidak bernalar dan berani berbicara sembarangan berarti tidak melaksanakan tugasnya dengan semestinya; mereka sama sekali tidak pragmatis.

Selanjutnya: “Kami akan memberi kesaksian tentang kasih-Mu yang kudus dan benar, Engkau layak menerima pujian abadi kami.” Tentu saja, sudah sewajarnya bahwa Tuhan layak menerima pujian yang kekal, tetapi apakah hal ini dapat dianggap sebagai pujian bagi Tuhan jika manusia mengenal Dia dengan cara seperti ini? Katakanlah Tuhan tidak mengasihi seseorang; Dia sangat jijik dan begitu membencinya. Namun, jika orang ini tetap bisa mengasihi dan memuji Tuhan, artinya orang tersebut mempunyai tingkat pertumbuhan dan sedikit pengetahuan sejati tentang Tuhan. Pada larik “Kami akan memberi kesaksian tentang kasih-Mu yang kudus dan benar, Engkau layak menerima pujian abadi kami”, kata sifat apa yang menerangkan “kasih Tuhan”? “Kudus” dan “benar”. Lihatlah betapa besarnya kasih Tuhan menurut penulis lagu pujian itu. Dia menggunakan esensi Tuhan untuk mendefinisikan kasih Tuhan dengan mengatakan kasih Tuhan adalah kasih yang benar dan kudus—bukankah ini sudah jelas? Manusia tidak mau menikmati kasih yang umum, juga tidak menikmati kasih yang penuh belas kasihan atau kasih yang menyayangi orang; mereka hanya akan memuji Tuhan jika mereka menikmati kasih-Nya yang kudus dan benar, inilah sebabnya mereka berkata bahwa Tuhan layak menerima pujian kekal. Apakah ini benar? Entah berdasarkan fakta atau penalaran logis, pernyataan ini sangat keliru dan hanya omong kosong; ini adalah kata-kata kacau yang dilontarkan orang yang tidak waras untuk menyesatkan yang lain. Apakah menurutmu ini dunia sekuler? Di dunia ini, segala macam roh jahat dan kotor, segala macam karakter dan pembuat onar, dan mereka yang memiliki sedikit keterampilan, kefasihan, atau muka tembok semuanya berani berbicara dan tampil; tetapi di rumah Tuhan, kebenaran memegang otoritas. Semua pengacau itu harus ditarik keluar panggung; mereka harus dikeluarkan dari gereja. Segala ajaran sesat dan kekeliruan mereka harus dianalisis sehingga setiap orang dapat secara terbuka mengenali dan menggolongkannya. Sekarang, mari kita bahas, apakah kasih Tuhan itu? Jika dikatakan kasih Tuhan adalah kebenaran dan kekudusan, benarkah demikian? (Tidak; kasih Tuhan bukan itu saja.) Lalu apakah kasih Tuhan itu? (Kasih Tuhan juga mencakup penghakiman dan hajaran, serta kemegahan dan kemurkaan; semua ini adalah kasih Tuhan.) Kasih Tuhan adalah kasih Tuhan, dan esensi Tuhan adalah esensi Tuhan. Kasih Tuhan ada dalam hati dan pikiran Tuhan, dalam perasaan-Nya, esensi-Nya, dan dalam perbuatan-Nya. Mampukah engkau menjelaskannya dengan gamblang? Engkau bahkan berani berbicara tentang kasih Tuhan sebagai kebenaran dan kekudusan, engkau berani menetapkan penilaian seperti itu—betapa beraninya! Jika engkau memuji Tuhan dengan penilaian seperti itu, apakah Dia menerimanya? (Dia tidak menerimanya.) Mengapa tidak? (Karena itu merupakan penghujatan terhadap-Nya.) Tuhan merasa jijik, engkau berbicara omong kosong dan tidak masuk akal! Pujianmu yang membabi buta tidak ada gunanya dan Tuhan tidak berkenan dengan hal tersebut. Kebutuhan-Nya akan pujian manusia tidaklah sebesar itu. Dia tidak mempunyai keinginan untuk itu; Dia tidak membutuhkan pujian manusia agar dapat hidup nyaman atau memiliki kepercayaan diri. Apakah Tuhan membutuhkan hal seperti itu? (Dia tidak membutuhkannya.) Pekerjaan yang Tuhan lakukan adalah menyelamatkan umat manusia, memberikan tempat tujuan yang baik kepada manusia, dan Dia melakukan beberapa pekerjaan demi kelangsungan hidup manusia di zaman berikutnya; tujuannya bukan untuk mendapatkan pujian manusia. Hanya saja, salah satu hasil pekerjaan Tuhan adalah manusia memuji Dia. Namun, jika manusia memiliki kesalahpahaman tentang Tuhan dan memuji-Nya secara membabi buta, Tuhan tidak akan mengizinkannya dan tidak akan menerimanya. Jika manusia terlalu merasa penting sehingga merasa bahwa pujian manusia terhadap Tuhan sangat penting bagi-Nya, bukankah itu penafsiran yang keliru? Dengan sedikit pujian dan kesaksian ini, manusia menyangka bahwa Tuhan sangat tersentuh, tetapi sebenarnya, Dia tidak tersentuh sama sekali. Bukankah ini hal yang pantas diterima oleh Tuhan? Ini adalah sesuatu yang sangat normal.

Kita lanjutkan lagi: “Karena kasih, Tuhan mengerahkan orang, peristiwa, dan hal-hal agar kita beroleh kebenaran dan hidup.” Apakah larik ini benar? (Tidak.) Apa yang salah dengan larik itu? Apakah itu frasa “karena kasih”? Sebenarnya permasalahannya terletak pada dua kata pertama yang begitu menyesatkan dan membingungkan sehingga mengacaukan pikiran orang, membuat mereka tidak mampu membedakan mana yang benar dan salah. Ke depannya, jangan menyalahgunakan frasa “karena kasih”. Kalimat setelah frasa tersebut, “Tuhan mengerahkan orang, peristiwa, dan hal-hal agar kita beroleh kebenaran dan hidup,” adalah benar adanya. Aspek ini memang ada dalam pekerjaan Tuhan, tetapi keliru jika menggolongkannya sebagai kasih Tuhan. Itu adalah kuasa, otoritas, dan hikmat Tuhan; bukan karena kasih. Tepatnya, ini bukan hanya karena kasih Tuhan. Dia memiliki kuasa ini untuk mengerahkan semua manusia, peristiwa, dan berbagai hal untuk memberikan pelayanan bagi manusia yang ingin Dia selamatkan. Dia mengerahkan segala peristiwa dan hal untuk melayani manusia yang ingin Dia selamatkan dan untuk melayani pekerjaan pengelolaan-Nya, yang menerima manfaat utama dari hal ini adalah umat manusia—manusia memperoleh kebenaran dan hidup. Jika engkau hanya berkata bahwa itu karena kasih, lalu apakah hikmat, otoritas, dan kuasa Tuhan sudah tidak ada lagi? Mengatakan bahwa itu hanya karena kasih adalah tidak benar sehingga orientasi dan penempatan pernyataan seperti itu juga keliru. Apa maksudnya dengan semua itu keliru? Semua hal tersebut tidak sesuai dengan kebenaran; semuanya diucapkan dengan cara yang menyimpang, bukan kenyataan kebenaran, dan juga bukan sisi nyata dari kebenaran yang dialami manusia.

Larik berikutnya: “Karena kasih, penghakiman dan hajaran Tuhan memungkinkan kita untuk lepas dari pengaruh Iblis dan beroleh keselamatan.” Apakah ada masalah dengan ini? Dua kata “karena kasih” tetap merupakan premis yang tidak tepat. Tidak ada yang salah dengan ungkapan “Penghakiman dan hajaran Tuhan memungkinkan kita untuk lepas dari pengaruh Iblis dan beroleh keselamatan”, karena ini merupakan hasil pekerjaan Tuhan—tetapi mengapa penulis lagu pujian harus selalu menambahkan frasa “karena kasih” di depannya? Pelajaran apa yang telah engkau semua petik dari hal ini? Saat berkaitan dengan mengomentari, meneliti, berspekulasi, atau menetapkan penilaian tentang pekerjaan Tuhan, engkau harus sangat berhati-hati serta memperlakukannya dengan hati yang takut akan Tuhan, serta dengan rendah hati dan waspada. Jika engkau mampu berbicara omong kosong yang tidak terkendali, dan jika semua yang kaukatakan tidak bermakna dan tidak ada artinya, perkataan yang dilebih-lebihkan, dan merupakan penghujatan, engkau akan menyinggung watak Tuhan dan menyebabkan Dia muak dan membencimu. Dibandingkan dengan esensi Tuhan, meskipun agak tidak tepat, dapat dikatakan bahwa pengetahuan manusia tentang Tuhan hanya bisa dianggap seperti setetes air di samudra atau sebutir pasir di pantai. Jurang antara keduanya sangat besar, jika manusia masih berani menetapkan penilaian dan mengambil kesimpulan semaunya, dengan sewenang-wenang memperlakukan gagasannya sendiri sebagai kebenaran dan merumuskannya ke dalam kata-kata, itu akan menjadi masalah besar. Masalah besar apa itu? (Penghujatan terhadap Tuhan.) Penghujatan terhadap Tuhan itu berbahaya dan naturnya serius. Jika engkau tidak ingin menghujat Tuhan berdasarkan kehendak subjektifmu, engkau harus berpegang teguh pada apa yang baru saja Kukatakan kepada engkau semua, yaitu berhati-hati dan jagalah lidahmu. Apa maksudnya menjaga lidah? (Jangan mengomentari Tuhan sesuka hati dan menetapkan penilaian atas Dia.) Itu benar. Untuk hal-hal yang menyangkut visi, “menyangkut visi” hanyalah ungkapan umum; lebih khusus lagi, ini berkaitan dengan hal-hal yang melibatkan rencana pengelolaan, pekerjaan, dan esensi watak Tuhan. Jadi, berbicaralah dan bertindaklah secara hati-hati mengenai hal-hal yang berkaitan dengan visi ini, jangan menghakimi secara sewenang-wenang atau menetapkan penilaian. Ada orang-orang yang berkata, “Itulah yang kupikirkan,” tetapi apakah akurat jika engkau berpikir seperti itu? Jangan terlalu congkak dan merasa diri benar. Jika apa yang kaupikirkan tidak akurat dan engkau masih berbicara omong kosong dan menetapkan penilaian atas sesuatu secara sewenang-wenang, itu artinya menghakimi, mengutuk, dan menghujat—engkau akan menghadapi konsekuensi di luar perkiraanmu. Ada orang-orang yang tidak dapat menerima hal ini, dan berkata, “Begitulah caraku memandang sesuatu. Jika Engkau tidak mengizinkanku berbicara, Engkau memintaku untuk berpura-pura.” Bagaimana bisa ini disebut memintamu untuk berpura-pura? Ini justru menyarankanmu untuk berhati-hati dan jangan katakan apa pun yang belum kaupikirkan matang-matang dan belum kaucari kebenarannya. Itu demi kebaikanmu dan perlindunganmu. Jika apa yang kaupikirkan adalah keliru, tahukah engkau apa konsekuensinya setelah engkau berbicara? Engkau harus bertanggung jawab atas perkataanmu. Siapa pun yang menjadi antikristus telah melakukan banyak perbuatan jahat; apa yang telah menjadi konsekuensi akhir bagi mereka? Mereka harus memikul tanggung jawab atas perbuatannya dan gereja harus menanganinya. Oleh karena itu, jika engkau memiliki pemikiran atau pemahaman tertentu, sebaiknya konfirmasikan terlebih dahulu sebelum menyampaikannya. Engkau memerlukan dasar faktual dan dukungan teoretis yang memadai sebelum menuliskannya menjadi sebuah artikel, membentuknya menjadi teks, atau menggubahnya menjadi sebuah lagu pujian. Jika engkau tidak memiliki cukup fakta dan dukungan teoretis, apa yang kautentukan sebagai fakta atau apa yang kauyakini sebagai “kebenaran” akan sangat tidak nyata; semua hanyalah teori kosong dan kata-kata yang menyesatkan. Engkau bisa dianggap sangat gegabah dan mengucapkan kata-kata yang menghujat.

Tuhan telah mengungkapkan begitu banyak kebenaran sejak awal pekerjaan-Nya hingga sekarang, dan ada begitu banyak firman yang berkaitan dengan berbagai keadaan dan watak rusak manusia, serta berbagai kebutuhan manusia. Apa yang Kumaksudkan dengan ini? Maksudnya adalah ada begitu banyak lagu pujian yang dapat ditulis tentang topik-topik yang berkaitan dengan pengalaman manusia, pengetahuan manusia akan firman Tuhan, dan pengetahuan manusia akan tuntutan Tuhan. Engkau dapat menulis tentang aspek apa pun yang kaualami; jika engkau tidak memiliki pengalaman, jangan menulis sembarangan. Jika engkau memiliki pengalaman, tetapi tidak pandai menulis lagu pujian, engkau dapat mencari seseorang yang memahami lagu pujian untuk mendapatkan bimbingan sebelum menulis. Orang yang tidak memahami lagu pujian sama sekali tidak boleh menulisnya secara sembarangan hanya untuk mengisi ruang. Orang-orang yang menulis lagu pujian harus memiliki pengalaman dan memahami prinsip-prinsipnya; mereka harus berbicara dari hati dan mengucapkan kata-kata yang nyata agar lagu pujian yang ditulis dapat bermanfaat bagi orang lain. Ada lagu-lagu pujian yang berisi hal-hal yang sama sekali tidak nyata, hanyalah kata-kata dan doktrin yang tidak memberikan manfaat bagi manusia; lebih baik tidak menulis lagu pujian seperti ini. Ada orang-orang yang menulis lagu pujian dan meminta orang lain untuk memodifikasinya, mereka yang memodifikasi lagu pujian tersebut tidak memiliki pengalaman, tetapi berpura-pura memiliki pengalaman dan bakat sastra. Bukankah ini menipu? Mereka sendiri tidak memiliki pengalaman, tetapi masih ingin memodifikasi lagu pujian untuk orang lain—mereka tidak memiliki kesadaran diri. Oleh karena itu, mereka yang tidak memiliki pengalaman atau pengetahuan sejati hendaknya jangan pernah menulis lagu pujian. Di satu sisi, mereka sama sekali tidak akan membawa manfaat bagi siapa pun, dan di sisi lain, mereka akan mempermalukan diri mereka sendiri.

Menyanyikan lagu pujian sebagian bertujuan untuk memuji Tuhan dan sebagian lagi untuk melakukan saat teduh dan perenungan diri sehingga memungkinkan seseorang memperoleh manfaat darinya. Kunci apakah sebuah lagu pujian mempunyai nilai terletak pada apakah liriknya bermanfaat dan berguna bagi orang. Jika itu adalah lagu pujian pengalaman yang bagus, akan ada banyak kata di dalamnya yang membangun dan berguna bagi orang. Apa yang dimaksud dengan kata-kata yang berguna? Ini mengacu pada lirik yang dapat kaupikirkan setiap kali engkau menghadapi sesuatu dalam pengalamanmu. Kata-kata itu dapat memberimu petunjuk dan jalan penerapan; kata-kata itu dapat memberimu bantuan, inspirasi, dan bimbingan tertentu, atau memberimu sedikit pencerahan sehingga dari kata-kata yang berasal dari pengalaman nyata tersebut, engkau dapat menemukan posisi di mana engkau harus berdiri, sikap yang harus kauambil, pendirian yang harus kaumiliki, iman yang harus kaupegang, dan jalan yang harus kauterapkan. Dari kata-kata itu, engkau juga mampu mengenali aspek-aspek tertentu dari penyimpanganmu, keadaanmu yang rusak, penyingkapan kerusakanmu, atau pemikiran dan gagasanmu. Semua ini berguna bagi manusia. Mengapa semua itu berguna bagi manusia? Karena semua itu sejalan dengan kebenaran dan merupakan pengetahuan yang orang dapatkan melalui pengalaman. Jika ada hal-hal yang benar-benar nyata dalam liriknya yang dapat berguna bagi pengalaman hidupmu, membantu, membimbing, mencerahkan, atau memperingatkanmu dalam hal membereskan watakmu yang rusak, maka kata-kata tersebut berharga dan praktis. Meskipun beberapa liriknya sederhana, kata-kata tersebut praktis; ada lirik-lirik yang mungkin tidak disampaikan dengan begitu elegan, tidak menyerupai puisi atau prosa, dan semuanya mungkin dalam bahasa sehari-hari dan menyentuh hati, tetapi jika kata-kata tersebut mengungkapkan pemahaman akan kebenaran, dan jika itu menyampaikan pengalaman sejati akan kebenaran, artinya lirik tersebut mendidik kerohanianmu, praktis, dan berharga. Kesulitan terbesar yang engkau semua alami saat ini adalah tidak tahu cara mengenalinya; engkau semua tidak dapat menyadari apakah liriknya adalah kata-kata tak bermakna, atau sekadar kata-kata dan doktrin. Kata-kata apa pun yang dinyanyikan tidak menjadi masalah bagimu; engkau tidak merenungkan apakah liriknya nyata, mengandung terang kebenaran, apakah itu dapat membangun orang, atau apakah itu bermanfaat bagi engkau semua—tidak satu pun dari pertimbangan ini yang terlintas dalam benakmu. Engkau masih menganggap lagu pujian itu cukup bagus dan indah setelah menyanyikannya, tetapi tidak tahu apa dampaknya terhadap dirimu. Bukankah ini orang yang tidak memiliki kemampuan untuk mengenali?

Ada sebuah lagu pujian yang berjudul “Tidak Ada Hati yang Lebih Baik dari Hati Tuhan”. Setiap lariknya merupakan pemahaman yang berasal dari pengalaman nyata dan sangat bermanfaat bagi orang-orang—adakah di antaramu yang pernah mendengarnya? Makin bagus liriknya, dan makin mendidik liriknya bagi kehidupan orang-orang, engkau semua makin tidak mau menerimanya, juga tidak memperhatikan atau memedulikannya. Engkau semua tidak menghargai hal-hal yang baik ini dan tidak tahu cara mempertahankan sesuatu yang berharga—begitu engkau memilikinya, sesuatu yang berharga tersebut akan terlepas dari genggamanmu. Betapa miskin dan menyedihkannya dirimu! Selama pertemuan, Aku telah merekomendasikan lagu pujian ini berkali-kali. Menyanyikan lagu-lagu pujian seperti itu dengan rutin mempunyai dampak yang memudahkan jalan masukmu, memudahkan pertumbuhan imanmu kepada Tuhan, dan memudahkan pencapaianmu akan ketundukan sejati kepada-Nya. Semua dampak tersebut tidak terukur. Lagu pujian ini sangat berharga, itulah sebabnya Aku merekomendasikannya, tetapi tidak seorang pun di antaramu yang menyanyikannya. Engkau semua masih belum tahu apa itu kenyataan dan apa itu sekadar kata-kata serta doktrin. Jadi, engkau semua perlu menyanyikan lagu pujian ini lebih sering dan benar-benar merasakannya. Mari kita analisis lagu pujian ini.

Larik pertama dari lagu pujian tersebut berbunyi, “Karena memilih untuk mengasihi Tuhan, akan kubiarkan Dia mengambil apa pun yang Dia kehendaki.” Apa yang Dia ambil? Status, keluarga, citra, dan bahkan martabat seseorang. Apa sajakah unsur pemurnian yang menimpa Ayub? Apa yang Tuhan lakukan? (Dia mengambil harta Ayub dan anak-anaknya.) Tuhan mengambil segala sesuatu darinya, dan dalam sekejap, dia tidak memiliki apa-apa lagi dan seluruh tubuhnya dipenuhi dengan barah. Itulah yang disebut pencabutan. Secara konkret, ini adalah pencabutan. Tujuan umum dari tindakan tersebut adalah Tuhan ingin menguji Ayub; itu merupakan sebuah ujian, dan salah satu tugas khusus dalam ujian itu adalah pencabutan. Kita lihat selanjutnya: “Walau merasa sedikit sedih, aku tidak mengeluh.” Bukankah itu sikap manusia? (Ya.) “Merasa agak sedih.” Dalam pandanganmu, apakah manusia merasa kesulitan ketika Tuhan mengambil sesuatu dari mereka? (Ya.) Mereka merasa susah, menderita, sedih, tidak berdaya, dan berkecil hati; mereka ingin menangis, mengamuk, dan memberontak. Ada banyak hal terperinci dalam kesedihan ini, jadi apakah pernyataan ini realistis? (Ya.) “Aku tidak mengeluh.” Apakah manusia tidak mempunyai satu keluhan pun? Itu tidak mungkin, tetapi manusia perlu meraih standar yang lebih tinggi seperti ini; mereka perlu mengalaminya dan memiliki sikap yang demikian. Apakah kata-kata tersebut mengandung petunjuk positif bagi manusia? (Ya.) “Aku tidak mengeluh.” Tidak mempunyai keluhan adalah hal yang seharusnya ada pada manusia; mereka seharusnya tidak mempunyai keluhan. Jika manusia mempunyai keluhan, mereka seharusnya mengenal dirinya sendiri, dan tidak mengeluh tentang Tuhan, mereka seharusnya tunduk—inilah sikap ketundukan manusia kepada Tuhan. Manusia tidak boleh mengeluh; keluhan adalah semacam pemberontakan terhadap pekerjaan dan ujian-Nya, itu bukanlah ketundukan yang sejati. Larik berikutnya berbunyi: “Karena watak rusaknya, manusia pantas menerima penghakiman dan hajaran.” Bukankah ini fakta? (Ya.) Memang benar bahwa manusia mempunyai watak yang rusak, tetapi jika mereka tidak menyadari fakta tersebut, dapatkah mereka mengucapkan pernyataan ini? Jika mereka tidak menyadarinya, mereka tidak akan mengakuinya; jika tidak mengakuinya, mereka tidak akan membuat pernyataan seperti itu. Jadi, pernyataan ini berasal dari pengalaman sejati manusia. Ungkapan “manusia pantas menerima penghakiman dan hajaran” terlihat cukup sederhana, tetapi apa makna yang tersirat di dalamnya? Makna tersiratnya adalah manusia mempunyai watak yang rusak, mereka menentang dan memberontak terhadap Tuhan, dan mereka pantas menerima penghakiman dan hajaran. Sebesar apa pun penderitaan yang ditimbulkannya, itu memang pantas diterimanya—semua yang dilakukan Tuhan adalah benar. Apakah kata-kata ini realistis? (Ya.) Ini sepenuhnya merupakan pengakuan subjektif akan adanya watak yang rusak dan dengan rela hati menerima penghakiman serta hajaran, mengakui bahwa penghakiman serta hajaran Tuhan adalah keselamatan bagi manusia, dan Tuhan harus bertindak demikian. Ini adalah sikap ketundukan terhadap cara kerja Tuhan dalam penghakiman dan hajaran. Haruskah manusia mempunyai sikap seperti ini? (Ya.) Memang seharusnya begitu. Jadi, setelah menyanyikan lagu pujian ini, apakah ada manfaatnya bagi orang-orang? (Ya.) Manfaat apa yang diberikan? Jika engkau tidak menyanyikan liriknya, engkau tidak akan mengetahui fakta ini, engkau tidak akan mengetahui sudut pandang seperti apa yang harus kauanut, bagaimana engkau harus tunduk, atau sikap seperti apa yang harus kauambil untuk tunduk serta menerima penghakiman dan hajaran Tuhan. Namun, jika engkau menyanyikan lagu pujian ini dan merenungkan liriknya, engkau akan merasakan betapa bagusnya kata-kata tersebut—kata-katanya sungguh benar, engkau bisa menegaskannya dengan “amin” dan mengakui bahwa kata-kata tersebut berasal dari pengalaman. Apakah itu tampak seperti kata-kata yang muluk-muluk? (Tidak.) Namun, kata-kata tersebut memberimu bimbingan positif, memberikan jalan yang positif. Saat engkau menyadari bahwa dirimu mempunyai watak yang rusak, dan Tuhan menghakimi serta menghajarmu, kata-kata tersebut akan memberimu sudut pandang yang benar dan jalan penerapan. Pertama-tama, engkau harus menyadari bahwa ketika manusia memiliki watak yang rusak, mereka harus menerima penghakiman dan hajaran Tuhan. Tidak ada yang perlu dikatakan; jangan berdebat dengan Tuhan. Entah engkau mampu memahami maksud-Nya atau tidak, pertama-tama engkau harus tunduk. Siapa yang menyebabkanmu memiliki watak yang rusak? Siapa yang membuatmu menentang Tuhan? Engkau pantas untuk dihakimi dan dihajar. Berasal dari mana ketundukan tersebut? Bukankah ini jalan yang nyata? Ini adalah jalan penerapan. Bagaimana perasaan seseorang setelah menyanyikan lirik ini? Bukankah liriknya sangat nyata? Lirik tersebut bukan sesuatu yang luar biasa atau yang muluk-muluk. Semuanya biasa saja, tetapi menyampaikan sebuah fakta, dan pada saat yang sama, memberikan jalan penerapan bagi semua yang menyanyikan lagu pujian ini. Liriknya mungkin tidak dirangkai dengan indah, tetapi praktis.

Kita lihat larik berikutnya: “Firman Tuhan ialah kebenaran; aku tidak boleh salah memahami maksud-Nya.” Apakah pernyataan ini tepat? (Ya.) Apa yang benar tentang pernyataan itu? Ada orang-orang yang berkata, “‘Firman Tuhan ialah kebenaran,’ bukankah hal itu sudah jelas? Bukankah itu doktrin?” Larik ini menjadi landasan untuk larik berikutnya: “Aku tidak boleh salah memahami maksud-Nya.” Bagaimana ungkapan ini muncul? Suasana hati dan keadaan apa yang memunculkannya? (Jika manusia benar-benar percaya bahwa firman Tuhan adalah kebenaran, mereka tidak akan salah memahami Tuhan.) Karena engkau meyakini dengan teguh bahwa firman Tuhan adalah kebenaran, engkau tidak boleh salah memahami maksud Tuhan. Lalu, apa yang harus kaulakukan jika terjadi kesalahpahaman? Segera kesampingkan maksudmu sendiri dan carilah kebenaran. Dalam hal doktrin, jika engkau menyadari bahwa firman Tuhan adalah kebenaran, tetapi engkau masih salah memahami maksud Tuhan, di manakah letak kesalahannya di sini? (Letak kesalahannya adalah karena tidak menerima kebenaran.) Tepat sekali. Oleh karena itu, manusia seharusnya tunduk dan tidak salah memahami maksud Tuhan. Karena engkau meyakini dengan teguh bahwa firman Tuhan adalah kebenaran—ini teori yang kaupahami—lalu mengapa engkau salah memahami hati-Nya ketika peristiwa nyata menimpamu? Ini membuktikan engkau belum benar-benar menerima kenyataan bahwa firman Tuhan adalah kebenaran. Jika demikian, bukankah pernyataan ini berfungsi sebagai petunjuk? Apa yang diisyaratkannya kepadamu? (Kami harus percaya bahwa firman Tuhan adalah kebenaran dan mengakui fakta ini dengan tegas.) Engkau harus meyakini bahwa firman Tuhan itu benar dan merupakan kebenaran. Karena engkau meyakini dengan teguh bahwa firman Tuhan adalah kebenaran, jangan menganggap maksudmu sendiri sebagai kebenaran atau sebagai tujuan ketika suatu peristiwa menimpamu; sebaliknya, engkau harus melihat apa maksud Tuhan. Terlebih lagi, apakah merupakan kebenaran bahwa Dia ingin menempatkanmu dalam ujian-ujian? (Ya.) Jika engkau meyakini dengan teguh bahwa itu adalah kebenaran, bisakah engkau salah memahami maksud Tuhan? Misalkan engkau merenungkan dalam hati ungkapan-ungkapan seperti, “Apakah Tuhan akan mengutukku? Jika aku dikutuk, akankah aku dihukum? Apakah Tuhan menganggapku tidak menyenangkan dan akan membinasakanku?” Bukankah semua ini kesalahpahaman? (Ya.) Semua itu adalah kesalahpahaman. Jadi, bukankah kalimat “Firman Tuhan ialah kebenaran; aku tidak boleh salah memahami maksud-Nya” menuntunmu untuk menyadari sesuatu? Bukankah engkau harus bangkit dari kesalahpahamanmu dan menerima ujian yang Dia berikan kepadamu, penghakiman-Nya, dan hajaran-Nya? (Ya.) Apa dasar penerimaannya? Dasarnya adalah pengakuan tegasmu bahwa firman Tuhan itu benar dan merupakan kebenaran. Manusia memiliki watak yang rusak, dan merekalah yang salah. Manusia tidak boleh menggunakan maksud mereka sendiri untuk berspekulasi tentang maksud Tuhan; Tuhan tidak salah. Setelah memastikan bahwa Tuhan tidak salah, manusia harus menerima semua yang Dia lakukan.

Selanjutnya: “Aku sering merenungkan diriku dan menemukan terlalu banyak ketidakmurnian.” Bagaimana ketidakmurnian ini diidentifikasi melalui perenungan diri? (Ketika manusia memperlihatkan kerusakannya.) Ketidakmurnian diidentifikasi ketika manusia memperlihatkan kerusakannya; itu adalah salah satu sisinya. Ketika Tuhan menempatkan orang dalam ujian-ujian, ketika lingkungan yang Dia atur bagi manusia tidak sesuai dengan keinginan mereka, manusia sering bertanya-tanya, “Apakah Tuhan tidak lagi mengasihiku? Bukankah Tuhan itu benar? Dia tidak benar dalam melakukan hal ini—tindakan-Nya tidak sesuai dengan kebenaran dan Dia tidak mempertimbangkan kesulitan manusia.” Manusia selalu bersiasat kepada Tuhan sehingga menimbulkan berbagai macam watak yang rusak, pemikiran, gagasan, sudut pandang, dan kecurigaan terhadap-Nya. Bukankah ini ketidakmurnian? (Ya.) Tentu saja, ini juga mengacu pada kerusakan manusia. Pada larik berikutnya, “Jika aku tidak berusaha sekuat tenaga, mungkin akan sulit untuk disempurnakan,” kata-kata ini adalah pemikiran penulis lagu pujian yang telah dipahaminya melalui perenungan. Engkau tidak merenungkan ketidakmurnianmu sendiri, selalu salah memahami Tuhan, dan hanya mengakui secara lisan bahwa Dia adalah kebenaran. Namun, ketika suatu peristiwa menimpamu, engkau bersikeras untuk tetap berpegang pada gagasanmu sendiri, memberontak terhadap Tuhan, mengeluh kepada-Nya, salah paham terhadap Dia, serta tidak menerima penghakiman dan hajaran-Nya. Jika engkau tidak melepaskan semua hal ini, akan sangat sulit bagimu untuk disempurnakan; artinya, akan mustahil untuk disempurnakan, dan tidak akan ada harapan karena engkau tidak mampu menerima kebenaran. Menurut pandanganmu, bukankah ada sisi nyata dari lirik ini? (Ada.) Setiap baris lagu pujian ini mencakup bahasa dan gambaran keadaan sebenarnya yang muncul ketika manusia benar-benar mengalami situasi tersebut.

Mari kita lihat larik berikutnya: “Walau aku telah menanggung banyak penderitaan, suatu kehormatan untuk menikmati kasih Tuhan.” Di sini, kesukaran dihubungkan dengan kasih Tuhan dan dengan kehormatan. Bukankah ini sesuatu yang lahir dari pengalaman nyata? Bukankah ini merupakan iman dan sikap sejati yang muncul dari tindakan dan pengalaman nyata seseorang? Kata-kata ini tidak muncul begitu saja, tetapi dihasilkan dengan latar belakang suasana hati, lingkungan, dan peristiwa. Apa pendapatmu tentang sikap ini? Manusia menanggung banyak kesukaran, dan kesukaran ini menyebabkan hilangnya integritas dan martabat, merampas status dan kepentingannya, juga kesukaran-kesukaran lainnya, yang membuat mereka sangat menderita. Namun, setelah mencapai sejauh ini, mereka mengembangkan iman dan pengetahuan sejati akan Tuhan; mereka merasa bahwa semua ini adalah menikmati kasih-Nya, merupakan anugerah istimewa dari-Nya, dan bahwa Dia tidak bermaksud mempersulit mereka. Mereka menganggap itu suatu kehormatan dan Tuhanlah yang mengasihi mereka. Oleh karena itu, Tuhan bekerja dengan cara demikian, mengambil dari manusia dan menguji mereka, serta menghakimi dan menghajar mereka seperti itu. Ini adalah pola pikir nyata dan positif yang seharusnya dimiliki yang dikembangkan dari konteks kehidupan nyata. Orang seperti apa yang berkata, “Walau aku telah menanggung banyak penderitaan, suatu kehormatan untuk menikmati kasih Tuhan”? Bukan tipe orang seperti itu yang menulis lagu pujian “Karena Kasih”. Yang bisa mereka ucapkan hanyalah kata-kata yang kacau, tak bermakna, ungkapan-ungkapan dan slogan-slogan yang terdengar muluk. Apakah mereka akan mampu berkata, “Walau aku telah menanggung banyak penderitaan, suatu kehormatan untuk menikmati kasih Tuhan”? Mampukah mereka mengucapkan kata-kata tersebut dari lubuk hatinya? Tidak. Yang mereka ucapkan hanyalah kata-kata tak bermakna, berlebihan, dan kata-kata yang ingin didengar orang, dan pada akhirnya, mereka menggabungkannya menjadi sebuah lagu pujian dan menganggap dirinya cukup mampu dan pintar. Dalam pandangan-Ku, tidak ada satu kata pun dalam lirik tersebut yang bernilai. Semuanya tidak masuk akal, harus dibuang, dan tidak seorang pun boleh menyanyikan lagu pujian seperti itu di masa mendatang. Jika ingin bernyanyi, engkau semua harus menyanyikan lagu pujian seperti “Tidak Ada Hati yang Lebih Baik dari Hati Tuhan”, yang berisi kata-kata yang tulus dan menyentuh hati—kata-kata ini mendidik kerohanian orang-orang.

Baris terakhir dari bait pertama berbunyi: “Melalui penderitaan, aku belajar ketundukan,” artinya kesulitanlah yang mengajarkan manusia untuk tunduk. Bagian selanjutnya berbunyi, “Tidak ada hati yang lebih baik dari hati Tuhan.” Larik ini sangat terkait dengan temanya. Pemahaman dan pengalaman terakhir yang diperoleh dengan menjalani semua hal tersebut adalah bahwa maksud Tuhan adalah untuk menyelamatkan manusia. Yang harus dipahami manusia adalah hati Tuhan terhadap manusia adalah yang terbaik dan segala sesuatu yang Dia lakukan bermanfaat bagi mereka; apa yang Dia lakukan bukan untuk menyusahkan atau mempersulit manusia, melainkan untuk menyucikan mereka. Itulah sebabnya penulis lagu pujian mampu mengatakan dari lubuk hatinya: Tidak ada hati yang lebih baik dari hati Tuhan. Ini adalah bahasa kemanusiaan. Jika seseorang tidak memiliki sejumlah pengalaman—jika mereka belum mengalami dan menghayati pekerjaan Tuhan serta cara Dia menyelamatkan manusia, juga perincian spesifiknya, hingga taraf tertentu—mampukah seseorang mengucapkan kata-kata seperti “Tidak ada hati yang lebih baik dari hati Tuhan”? Mereka jelas tidak mampu. Perhatikan kembali ungkapan, “Melalui penderitaan, aku belajar ketundukan.” Apakah baris ini memiliki sisi nyata? Bukankah itu sesuatu yang diperoleh atau dituai seseorang setelah masuk ke dalam kenyataan kebenaran? (Ya.) Lalu, apa penderitaan itu? Apakah itu berarti tidak mempunyai cukup makanan, tidak mempunyai cukup pakaian, atau mengalami beratnya hukuman penjara? Istilah penderitaan dalam hal ini bukan mengacu pada penderitaan fisik, melainkan pergumulan batin yang dialami manusia mengenai kebenaran, pekerjaan Tuhan, penyelamatan-Nya, dan niat-Nya yang tekun. Setelah mengalami hal tersebut, manusia merasakan penderitaan batin yang cukup besar terkait dengan harapannya; mereka akhirnya memahami maksud Tuhan, menyadari bahwa mereka harus tunduk kepada-Nya, belajar bagaimana untuk tunduk kepada Tuhan, dan memperoleh pengalaman mendalam tentang apa yang Dia lakukan. Baru setelah itu mereka dapat berkata, “Tidak ada hati yang lebih baik dari hati Tuhan.” Kebanyakan orang tidak bisa mengucapkan kalimat seperti itu. Aku menyukai lagu pujian ini; Aku menyukai lagu pujian seperti ini. Jika engkau semua sering menyanyikannya, pasti akan sangat membantumu. Setiap larik di dalamnya mempunyai efek mengendalikan watak rusak yang terlihat dalam kehidupan sehari-harimu, ini merupakan panduan dan dukungan bagi pengalaman nyata serta jalan masukmu ke dalam kenyataan kebenaran. Alangkah baiknya jika engkau semua lebih sering membaca lirik ini ketika ada waktu luang! Apakah ada baris dalam lagu pujian tersebut yang tidak diucapkan dalam keadaan atau konteks tertentu? Apakah ada larik yang tidak mencakup tentang memasuki sejumlah aspek kebenaran? Setiap barisnya mencakup hal tersebut—tidak ada satu pun yang berisi kata-kata tak bermakna. Lihatlah beberapa larik terakhir: “Walau memilih untuk mengasihi Tuhan, aku dicemari oleh pemikiranku sendiri.” Memilih untuk mengasihi Tuhan adalah pernyataan teoretis yang luas dan umum. Hal ini sebenarnya berarti manusia menerima amanat Tuhan, melaksanakan tugasnya, dan mengorbankan hidupnya untuk Tuhan, yang dirangkum di sini dalam frasa “untuk mengasihi Tuhan”. Manusia merasa bahwa mereka masih dicemarkan dengan pemikirannya sendiri; tanpa mengenal dirinya sendiri dan tidak memiliki pengalaman tentang kebenaran, siapa yang mampu mengucapkan ungkapan seperti itu? Engkau semua pasti tidak mampu mengucapkannya karena tidak memiliki pengalaman tersebut. Selanjutnya: “Aku harus berusaha maju dan mencapai semangat seperti yang Petrus miliki”—tujuan penulis lagu pujian ini adalah untuk menjadi seperti Petrus. Engkau semua juga telah menetapkan standar dan tujuan, juga ingin menjadi seperti Petrus—jadi apa jalanmu? Engkau juga harus berusaha keras untuk membuat kemajuan, tetapi bisakah engkau mengucapkan ungkapan “Aku dicemari oleh pemikiranku sendiri”? Bagaimana engkau bisa memperoleh semangat seperti Petrus jika engkau bahkan tidak tahu apa artinya bagimu dicemarkan oleh pemikiranmu sendiri? Ada sisi nyata dari ungkapan ini. Ini menjadi lebih baik di larik berikutnya: “Bagaimanapun Tuhan memandang kasihku, satu-satunya keinginanku adalah untuk memuaskan-Nya.” Inilah yang dituntut manusia dari dirinya sendiri setelah mengalami penderitaan dan ujian; ini adalah sikap memuaskan maksud Tuhan, sikap tunduk kepada-Nya, dan mengejar kebenaran. Dengan kata lain, mampu memuaskan Tuhan menandakan seseorang telah mencapai tujuannya, sejauh apa pun pencapaiannya. Ada sisi nyata dari kata-kata ini. Apakah engkau merasa terdorong dan termotivasi setelah membacanya? (Ya.) Kata-kata tersebut memberikan orang tujuan, dorongan, arahan setelah membacanya. Terkadang orang merasa seperti apa pun mereka bertindak, mereka tidak mampu melakukannya dengan baik dan terjerumus ke dalam kenegatifan. Namun, begitu mereka membaca kata-kata tersebut dan menyadari bahwa Tuhan tidak meminta banyak dari manusia, mereka berpikir, “Yang harus kulakukan hanyalah memuaskan Tuhan. Aku tidak meminta hal lain; aku hanya berusaha melepaskan keinginan dan kesukaan dagingku, serta memuaskan Dia—itu sudah cukup.” Pada akhirnya, semuanya bermuara pada kata-kata, “Walau aku telah menanggung banyak penderitaan, suatu kehormatan untuk menikmati kasih Tuhan. Melalui penderitaan, aku belajar ketundukan. Tidak ada hati yang lebih baik dari hati Tuhan.” Pernyataan ini sangat nyata.

Secara keseluruhan, lagu pujian “Tidak Ada Hati yang Lebih Baik dari Hati Tuhan” berbicara tentang pengalaman yang nyata. Setelah mengalami pekerjaan Tuhan, hajaran, penghakiman, dan ujian-Nya, manusia belajar untuk tunduk, memahami maksud Tuhan, dan menyadari bahwa tidak ada hati yang lebih baik daripada hati-Nya. Inilah aspek indah Tuhan, sesuatu yang dialami dan juga harus dipahami oleh manusia. Jika engkau semua membuat lagu dari lirik tentang pengalaman serta pengetahuan nyata ini, dan sering menyanyikannya, itu akan sangat bermanfaat bagimu. Di satu sisi, menyanyikan lagu pujian tentang firman Tuhan dapat membantu orang lebih memahami kebenaran dan memasuki kenyataan kebenaran dengan lebih cepat; di sisi lain, dengan menyanyikan lagu pujian berdasarkan pengalaman yang ditulis oleh orang-orang yang memiliki kenyataan, pengalaman dan pemahamanmu akan berkembang lebih cepat. Ini adalah wawasan dan pemahaman yang ditulis setelah orang-orang memperoleh sejumlah pengalaman, dan juga mencakup jalan dan arah masuk yang harus dimiliki orang. Semua itu sudah tersedia dan akan sangat bermanfaat bagimu. Mengapa engkau semua tidak menggubah musik untuk mengiringi lirik yang penuh pengalaman seperti ini? Mengapa engkau selalu membuat musik untuk lirik yang tak bermakna, tidak nyata, dan dangkal? Engkau semua sangat tidak mampu mengenalinya, tidak tahu apa yang bisa membuat lagu pujian menjadi bagus—engkau sangat mengecewakan! Lagu-lagu pujian yang berdasarkan pengalaman sangat bermanfaat bagi manusia; menyanyikan lirik-lirik yang nyata seperti ini secara rutin akan membekas dalam hati seseorang dan secara signifikan membantu jalan masuk kehidupan dan perubahan wataknya. Jika engkau semua selamanya terjebak pada tahap Zaman Kasih Karunia—memuji kasih karunia Tuhan, kasih-Nya, berkat-Nya, dan belas kasihan serta kasih setia-Nya—kapan engkau semua akan mampu masuk ke dalam kenyataan kebenaran? Tingkat pertumbuhan dan keadaanmu masih sangat kecil, selalu terjebak pada tingkatan yang dangkal; tanpa beberapa lagu pujian yang bagus untuk membimbingmu, akan terlalu berat untuk memasuki kenyataan kebenaran sendirian. Lihatlah lagu pujian “Tidak Ada Hati yang Lebih Baik dari Hati Tuhan”, mendoa-bacakan lagu pujian ini di waktu luangmu yang berisi jalan yang akan membimbing dan membantumu memasuki kenyataan kebenaran, serta memberimu arah yang tepat agar engkau memiliki sudut pandang yang benar. Apa sajakah sudut pandang yang benar? “Karena watak rusaknya, manusia pantas menerima penghakiman dan hajaran.” Bukankah ini sudut pandang yang benar dan murni yang seharusnya dimiliki seseorang? Selain itu, apakah benar kata-kata “Firman Tuhan ialah kebenaran; aku tidak boleh salah memahami maksud-Nya”? (Benar.) Memang benar, engkau harus menerimanya, engkau harus mengalaminya. Jika peristiwa menimpamu, akan ada jalan yang bisa kautempuh; kata-kata ini akan menjadi petunjuk bagi tindakan dan cara berperilakumu. Setelah itu ada pernyataan, “Jika aku tidak berusaha sekuat tenaga, mungkin akan sulit untuk disempurnakan.” Ini juga merepresentasikan sudut pandang yang benar. Bagaimana dengan, “Melalui penderitaan, aku belajar ketundukan. Tidak ada hati yang lebih baik dari hati Tuhan”? Apakah ini sudut pandang yang harus orang miliki? (Ya.) Perhatikan dengan saksama: Tidak ada satu kalimat pun di sini yang hanya omong kosong atau sekadar kata-kata dan doktrin; semuanya berbicara berdasarkan pemahaman dan penghayatan yang lahir dari pengalaman sejati. Dibandingkan dengan lagu pujian sebelumnya, “Karena Kasih”, manakah yang menurutmu praktis? Yang praktis harus dipertahankan, sedangkan yang tak bermakna harus disingkirkan dan dibuang; itu tidak boleh dipromosikan. Ada yang berkata, “Aku sudah terbiasa menyanyikan lagu-lagu pujian itu; semuanya telah merasuk ke dalam hatiku dan aku tidak bisa hidup tanpanya.” Jika engkau tidak bisa hidup tanpa lagu-lagu tersebut, lanjutkan dan terus nyanyikan. Aku akan melihat apa yang telah kauperoleh setelah engkau menyanyikannya selama dua puluh tahun, apakah engkau mampu memasuki kenyataan kebenaran. Jika engkau menyanyikan “Tidak Ada Hati yang Lebih Baik dari Hati Tuhan”, lagu pujian ini akan memikat hatimu setelah kaunyanyikan satu atau dua kali. Setelah menyanyikannya selama satu atau dua bulan, keadaanmu akan berubah sampai batas tertentu. Jika engkau benar-benar menerima kata-katanya dari lubuk hatimu, keadaan batinmu akan berbeda dan engkau akan sepenuhnya mengubahnya. Engkau boleh menyanyikan lagu-lagu pujian yang berisi teori-teori tak bermakna dan omong kosong itu sepanjang hidupmu, tetapi itu tidak akan ada gunanya. Sama seperti orang-orang di Zaman Kasih Karunia yang menyanyikan lagu-lagu pujian yang tak bermakna dan dangkal, yang bernyanyi sepanjang hidup mereka tanpa memperoleh kebenaran—itu hanya menyia-nyiakan waktu.
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Persekutuan Tuhan Yang Mahakuasa dengan Sebagian Umat Pilihan-Nya


Firman tentang Bagaimana Memperlakukan Kebenaran dan Tuhan

Kutipan 1

Ada orang-orang yang menjadi percaya kepada Tuhan setelah mereka melihat bahwa firman yang Tuhan ungkapkan memang merupakan kebenaran. Namun, ketika mereka datang ke rumah Tuhan dan melihat bahwa Tuhan itu ternyata manusia biasa, timbullah gagasan di dalam hati mereka. Perkataan dan perbuatan mereka menjadi tak terkendali, mereka menjadi tidak bermoral, berbicara secara sembrono, menghakimi dan memfitnah sesuka hati mereka. Dengan cara inilah orang-orang jahat itu tersingkap. Makhluk-makhluk tanpa kemanusiaan ini sering melakukan kejahatan dan mengganggu pekerjaan gereja, dan mereka akan menghadapi akibat yang buruk! Mereka terang-terangan menentang Tuhan, terang-terangan memfitnah Tuhan, terang-terangan menghakimi serta menjelek-jelekkan Tuhan, terang-terangan menghujat Tuhan seperti ini, dan melawan-Nya. Orang-orang seperti itu akan menjadi target hukuman yang berat. Ada orang-orang yang merupakan pemimpin palsu, dan setelah diberhentikan, mereka selalu merasa dendam terhadap Tuhan. Mereka memanfaatkan kesempatan dalam pertemuan untuk menyebarkan gagasan mereka dan melampiaskan keluhan mereka tanpa henti; mereka bahkan mungkin melontarkan kata-kata kasar atau perkataan yang melampiaskan kebencian mereka. Bukankah orang-orang seperti itu adalah setan-setan? Setelah dikeluarkan oleh rumah Tuhan, mereka merasa menyesal, menyatakan bahwa mereka mengatakan sesuatu yang salah karena kebodohan sesaat. Ada orang-orang yang gagal mengenali orang-orang seperti ini, dengan berkata, “Mereka sangat menyedihkan, dan dipenuhi penyesalan dalam hati mereka. Mereka juga berkata bahwa mereka berutang kepada Tuhan dan tidak mengenal-Nya, jadi tolong maafkan mereka.” Bisakah pengampunan diberikan dengan begitu mudah? Manusia saja memiliki martabatnya sendiri, apalagi Tuhan! Setelah orang-orang ini menghujat dan memfitnah, ada orang-orang yang, setelah melihat orang-orang itu menyesal, ingin agar mereka dimaafkan dan berkata bahwa tindakan mereka disebabkan oleh kebodohan sesaat. Namun apakah itu merupakan kebodohan sesaat? Mereka selalu berbicara dengan niat tertentu, dan mereka bahkan berani menghakimi Tuhan. Saat diberhentikan oleh rumah Tuhan, mereka kehilangan manfaat dari status mereka dan menjadi takut akan disingkirkan, sehingga mereka mengungkapkan banyak keluhan. Kemudian mereka merasa menyesal dan menangis pilu. Bergunakah melakukan hal ini? Begitu perkataanmu telah diucapkan, itu bagaikan air yang tertumpah ke tanah, yang tidak dapat diambil kembali. Dapatkah Tuhan menoleransi orang-orang yang menentang-Nya, menghakimi-Nya, dan menghujat-Nya sesuka hati mereka, dan mengabaikannya begitu saja? Jika demikian, berarti Tuhan tidak bermartabat. Ada orang-orang yang, setelah menentang, berkata, “Tuhan, darahmu yang berharga telah menebusku. Engkau menyuruh kami untuk memaafkan orang tujuh puluh kali tujuh kali—engkau juga seharusnya mengampuniku!” Sungguh tak tahu malu! Ada orang-orang yang menyebarkan rumor yang tidak berdasar tentang Tuhan, dan merasa takut setelah memfitnah-Nya. Karena takut dihukum, mereka segera berlutut dan berdoa: “Tuhan! Jangan tinggalkan aku, jangan hukum aku. Aku mengaku, aku bertobat, aku berutang kepadamu, aku bersalah.” Katakan kepada-Ku, mungkinkah orang-orang seperti itu diampuni? Tidak! Mengapa tidak? Apa yang telah mereka lakukan menyinggung Roh Kudus, dan dosa penghujatan terhadap Roh Kudus tidak akan pernah diampuni, baik dalam hidup ini maupun dalam dunia yang akan datang! Tuhan menepati firman-Nya. Dia memiliki martabat, murka, dan watak yang benar. Apakah menurutmu Tuhan itu sama dengan manusia, sehingga jika seseorang bersikap sedikit lebih baik kepada-Nya, Dia akan mengabaikan pelanggaran mereka di masa lalu? Tidak ada hal semacam itu! Apakah akibatnya akan baik bagimu jika engkau menentang Tuhan? Jika engkau melakukan kesalahan tertentu karena kebodohan sesaat, atau karena engkau terkadang memperlihatkan sedikit watak rusakmu, itu dapat dimaafkan. Namun, jika engkau secara langsung menentang, memberontak, dan bersikeras untuk melawan Tuhan, dan jika engkau memfitnah, menghujat, dan menyebarkan rumor yang tidak berdasar tentang-Nya, maka engkau akan sepenuhnya tamat. Orang-orang seperti itu tidak perlu lagi berdoa; mereka hanya perlu menunggu untuk dihukum. Mereka tidak dapat diampuni! Jika waktu itu tiba, jangan berkata tanpa malu, “Tuhan, tolong ampuni aku!” Bagaimanapun engkau memohon, itu mungkin sudah tidak ada gunanya. Setelah memahami beberapa dari kebenaran, jika orang secara sengaja melakukan pelanggaran, mereka tidak dapat diampuni. Sebelumnya telah dikatakan bahwa Tuhan tidak mengingat pelanggaran orang. Yang dimaksud adalah pelanggaran kecil yang tidak berkaitan dengan ketetapan administratif Tuhan dan yang tidak menyinggung watak Tuhan. Ini bukanlah penghujatan dan fitnah terhadap Tuhan. Namun, jika engkau sekali saja menghujat, menghakimi, atau memfitnah Tuhan, ini akan menjadi noda permanen yang tak dapat dihapuskan. Orang bahkan ingin menghujat dan mencaci maki Tuhan sesuka hati mereka, lalu ingin memanfaatkan-Nya untuk memperoleh berkat. Tidak ada sesuatu pun di dunia ini yang semurah itu! Orang selalu beranggapan bahwa Tuhan itu penuh belas kasihan dan penuh kasih, bahwa Dia penuh kebajikan, bahwa Dia berhati lapang dan tak terukur baiknya, bahwa Dia tidak mengingat pelanggaran manusia dan membiarkan pelanggaran dan perbuatan masa lalu manusia berlalu begitu saja. Membiarkan pelanggaran masa lalu hanya berlaku untuk hal-hal sepele. Tuhan tidak akan pernah mengampuni mereka yang terang-terangan menentang dan menghujat Dia.

Meskipun sebagian besar orang di gereja benar-benar percaya kepada Tuhan, mereka tidak memiliki hati yang takut akan Tuhan. Hal ini memperlihatkan bahwa kebanyakan orang tidak memiliki pengetahuan yang benar tentang watak Tuhan, sehingga sulit bagi mereka untuk takut akan Tuhan dan menjauhi kejahatan. Dalam kepercayaan mereka kepada Tuhan, orang tidak takut akan Tuhan atau tidak gentar terhadap-Nya; begitu pekerjaan Tuhan memengaruhi kepentingan mereka sendiri, mereka mengatakan apa pun yang mereka inginkan. Setelah mereka selesai bicara, apakah itu akan menjadi akhirnya? Mereka harus menanggung akibat dari perkataan mereka, dan ini bukanlah hal sepele! Ketika orang menghujat Tuhan, ketika mereka menghakimi Tuhan, apakah di dalam hatinya, mereka menyadari apa yang mereka katakan? Di dalam hatinya, semua orang yang mengatakan hal-hal seperti ini menyadari apa yang mereka katakan. Selain mereka yang kerasukan roh jahat dan yang nalarnya tidak normal, orang-orang yang normal, di dalam hatinya, menyadari apa yang mereka katakan. Jika mereka berkata mereka tidak menyadarinya, mereka berbohong. Saat berbicara, mereka berpikir: “Aku tahu engkau adalah tuhan. Aku memang mengatakan bahwa apa yang kaulakukan tidaklah benar; apa yang dapat kaulakukan terhadapku? Apa yang akan kaulakukan setelah aku selesai mengatakannya?” Mereka agak sengaja melakukan hal ini: sengaja mengganggu orang lain, menarik orang lain ke pihak mereka, dan membuat orang lain berbicara dan bertindak dengan cara yang sama. Mereka tahu bahwa yang mereka katakan itu adalah penentangan secara terbuka terhadap Tuhan, bahwa itu berarti mereka memutuskan untuk mengambil sikap melawan Tuhan dan menghujat Tuhan. Setelah mereka merenungkannya, mereka menyadari bahwa ada yang salah: “Apa yang kukatakan? Perkataan itu tercetus begitu saja dan aku sangat menyesalinya!” Penyesalan mereka membuktikan bahwa mereka tahu persis apa yang mereka lakukan pada saat itu; bukan karena mereka tidak tahu. Jika engkau berpikir bahwa mereka bodoh dan bingung untuk sesaat, bahwa mereka belum memahami berbagai hal dengan jelas, hal ini tidak sepenuhnya benar. Sekalipun orang belum memahami berbagai hal dengan jelas, jika mereka percaya kepada Tuhan, setidaknya mereka harus memiliki pengetahuan umum. Orang yang percaya kepada Tuhan harus gentar terhadap Tuhan dan takut akan Dia. Mereka tidak boleh menghujat Tuhan, tidak boleh menghakimi dan memfitnah-Nya sesuka hati mereka. Tahukah engkau apa artinya “menghakimi”, “menghujat”, dan “memfitnah”? Tidak tahukah engkau apakah kata-kata yang kauucapkan menghakimi Tuhan atau tidak? Ada orang-orang yang selalu membicarakan fakta bahwa mereka pernah menjamu Tuhan, sering melihat Tuhan, dan pernah mendengarkan persekutuan Tuhan secara langsung. Mereka membicarakan hal-hal ini dengan siapa pun yang mereka temui, terus-menerus membicarakan hal-hal lahiriah saja; mereka sama sekali tidak memiliki pengetahuan yang sejati. Mereka mungkin tidak berniat buruk saat mengatakan hal-hal seperti ini. Mereka mungkin bermaksud baik terhadap saudara-saudari dan ingin memotivasi semua orang. Namun, mengapa mereka memilih topik pembicaraan seperti ini? Jika mereka secara proaktif mengemukakan hal-hal ini, berarti mereka memang sedikit berniat: terutama, untuk pamer dan membuat orang lain menghormati mereka. Jika mereka ingin membuat orang beriman dan memotivasi orang dalam kepercayaan mereka kepada Tuhan, mereka seharusnya lebih banyak membacakan kepada mereka firman Tuhan, yang merupakan kebenaran. Mengapa mereka malah bersikeras membicarakan hal-hal lahiriah seperti itu? Alasan sebenarnya mereka mengatakan hal-hal ini adalah karena mereka sama sekali tidak memiliki hati yang takut akan Tuhan. Mereka tidak takut kepada Tuhan. Bagaimana orang bisa bertingkah dan berbicara begitu sembarangan di hadapan Tuhan? Tuhan memiliki martabat! Jika mereka menyadari hal ini, akankah mereka tetap mengatakan hal-hal seperti itu? Manusia tidak memiliki hati yang takut akan Tuhan. Mereka dengan seenaknya mengatakan bagaimana Tuhan itu dan seperti apa Tuhan itu demi motif mereka sendiri, untuk mencapai tujuan pribadi mereka agar dihormati orang lain. Ini sama saja dengan menghakimi dan menghujat Tuhan. Orang-orang seperti itu sama sekali tidak memiliki hati yang takut akan Tuhan. Mereka semua adalah orang-orang yang menentang dan menghujat Tuhan. Mereka semua adalah roh-roh jahat dan setan-setan. Ada orang-orang yang telah percaya kepada Tuhan selama beberapa tahun, tetapi setelah ditangkap oleh si naga merah yang sangat besar, mereka menjadi Yudas, bahkan mengikuti si naga merah yang sangat besar untuk menghujat Tuhan. Saat memberitakan Injil, ada orang-orang yang mengikuti orang-orang beragama dalam mengatakan hal-hal yang menghakimi pekerjaan Tuhan dan mengutuk-Nya. Mereka sepenuhnya sadar bahwa mengatakan hal-hal itu berarti menentang dan menghujat Tuhan, tetapi mereka tidak peduli. Mengatakan hal-hal itu tidaklah pantas, apa pun motifmu. Tak bisakah engkau mengatakan hal yang lain saja? Mengapa engkau harus mengatakan hal-hal seperti ini? Bukankah ini merupakan penghujatan terhadap Tuhan? Jika engkau mengucapkan perkataan seperti itu, artinya engkau sedang menghujat Tuhan. Mengatakan hal-hal seperti ini tidak saleh, entah engkau melakukannya secara sengaja atau tidak sengaja. Engkau sama sekali tidak memiliki hati yang takut akan Tuhan. Engkau mengikuti orang lain dan mengucapkan kata-kata penghujatan untuk menyenangkan orang lain dan mendapatkan mereka. Betapa tidak saleh dirimu! Engkau berkubang dalam kotoran dengan setan-setan ini! Dapatkah engkau mempermainkan, menghakimi, membatasi, dan menghujat Tuhan sesuka hatimu? Melakukan hal itu sangat mengerikan! Jika engkau mengatakan sesuatu yang salah dan itu menyinggung watak Tuhan, engkau sudah tamat. Ini adalah hal yang fatal! Ada orang-orang yang berpikir, “Orang-orang beragama disesatkan oleh para pendeta dan penatua, dan sebagian besar dari mereka mengatakan hal-hal yang menghujat Tuhan, dan menghakimi, serta mengutuk pekerjaan-Nya. Ada di antara mereka yang telah menerima pekerjaan Tuhan pada akhir zaman dan bertobat. Lalu, akankah Tuhan benar-benar menyelamatkan orang-orang itu? Jika mereka semua ditinggalkan oleh Tuhan, hanya sedikit orang yang akan diselamatkan; hampir tidak ada yang akan diselamatkan.” Engkau tidak mampu memahami hal ini dengan jelas, bukan? Watak Tuhan adalah kebenaran, dan Dia adil terhadap semua orang. Pada zaman Nuh, hanya delapan orang yang memasuki bahtera dan diselamatkan; sisanya dihancurkan. Apakah engkau berani berkata bahwa Tuhan tidak benar? Manusia sudah dirusak sedemikian dalamnya. Mereka semua berasal dari Iblis; mereka semua menentang Tuhan, dan mereka semua hina dan tak berharga. Jika mereka tidak mampu menerima pekerjaan Tuhan, mereka pun akan dihancurkan. Ada orang-orang yang mungkin berpikir: “Jika tidak ada di antara kita yang dapat diselamatkan oleh Tuhan, bukankah pekerjaan Tuhan akan sia-sia? Menurutku, dalam penyelamatan-Nya terhadap umat manusia, Tuhan tidak dapat melakukannya tanpa orang-orang; tanpa orang-orang, pengelolaan Tuhan akan hilang.” Engkau salah. Bahkan tanpa seorang pun, Tuhan akan tetap melanjutkan rencana pengelolaan-Nya. Orang menilai dirinya terlalu tinggi. Tanpa hati yang takut akan Tuhan, orang sama sekali tidak saleh di hadapan Tuhan, dan mereka tidak berperilaku baik. Karena orang hidup di bawah kuasa Iblis dan berasal dari Iblis, mereka cenderung menghakimi dan menghujat Tuhan kapan pun dan di mana pun. Ini adalah hal yang mengerikan—ini adalah pelanggaran terhadap watak Tuhan!

Kutipan 2

Orang-orang yang percaya kepada Tuhan harus memahami beberapa hal penting. Setidaknya, di dalam hatinya mereka harus tahu apa artinya percaya kepada Tuhan, kebenaran mana yang harus dipahami oleh orang-orang yang percaya kepada Tuhan, bagaimana harus menerapkan ketundukan kepada Tuhan; dalam ketundukan kepada Tuhan, kebenaran dan firman-Nya yang mana yang harus dipahami, serta kenyataan yang mana yang harus dimiliki untuk memuaskan-Nya. Jika engkau semua memiliki iman dan tekad seperti ini, walaupun adakalanya engkau memiliki sedikit gagasan atau memendam niat tertentu, akan mudah untuk melepaskan semua itu. Mereka yang tidak memiliki iman seperti ini akan selalu pilih-pilih dalam ketundukan mereka, dan terkadang mereka juga suka rewel, suka bertengkar, memendam rasa sakit hati, dan mengomel .... Segala macam perilaku memberontak akan muncul dari waktu ke waktu! Ini bukan hanya kejadian satu atau dua kali, juga bukan pemikiran sekilas, melainkan kemampuan untuk mengucapkan kata-kata yang memberontak dan melakukan tindakan yang memberontak. Hal ini menunjukkan watak memberontak yang sangat parah. Manusia memiliki watak yang rusak, dan bahkan jika mereka memiliki tekad untuk tunduk kepada Tuhan, ketundukan mereka terbatas. Ketundukan mereka bersifat relatif, sesekali, cepat berlalu, dan bersyarat. Ketundukan mereka tidak mutlak. Dengan watak yang rusak, pemberontakan mereka sangat besar. Mereka mengakui Tuhan, tetapi tidak mampu tunduk kepada-Nya. Mereka bersedia mendengarkan firman-Nya, tetapi tidak mampu tunduk kepada firman-Nya. Mereka tahu bahwa Tuhan itu baik dan ingin mengasihi-Nya, tetapi mereka tidak mampu. Mereka tidak mampu mendengarkan Tuhan sepenuhnya dan tidak mampu membiarkan Dia mengatur segalanya. Mereka masih memiliki pilihan sendiri, menyimpan niat sendiri, dan motif sendiri. Mereka juga memiliki rencana, pemikiran, dan cara sendiri dalam melakukan segala sesuatu. Memiliki cara dan metode sendiri dalam melakukan segala sesuatu berarti mereka tidak mungkin mampu tunduk kepada Tuhan. Mereka hanya bisa bertindak sesuai dengan pemikiran mereka sendiri dan memberontak terhadap Tuhan. Seperti inilah besarnya pemberontakan manusia! Jadi, natur manusia bukan hanya watak rusak yang sederhana seperti sikap merasa diri benar yang dangkal, merasa diri penting, kesombongan, atau sesekali berbohong terhadap Tuhan dan menipu-Nya. Sebaliknya, esensi manusia telah menjadi esensi Iblis. Bagaimana penghulu malaikat mengkhianati Tuhan pada waktu itu? Bagaimana dengan manusia di zaman sekarang? Sejujurnya, entah engkau semua bisa menerimanya atau tidak, bukan hanya sepenuhnya mengkhianati Tuhan seperti yang dilakukan Iblis, tetapi manusia di zaman ini juga secara langsung memusuhi Tuhan di dalam hatinya, pemikiran, dan ideologi mereka. Beginilah Iblis merusak umat manusia menjadi setan-setan; manusia telah benar-benar menjadi keturunan Iblis. Mungkin engkau semua akan berkata, “Kami tidak memusuhi Tuhan, kami mendengarkan apa pun yang Tuhan katakan.” Itu hanya dari luar; engkau semua seolah-olah memang mendengarkan apa pun yang Tuhan katakan. Kenyataannya, saat Aku menyampaikan persekutuan dan berbicara secara resmi, kebanyakan orang tidak memiliki gagasan, berperilaku baik, dan taat. Namun, ketika Aku berbicara dan melakukan segala sesuatu dalam kemanusiaan yang normal, atau hidup dan bertindak dalam kemanusiaan yang normal, gagasan mereka muncul. Meski mereka ingin memberi ruang bagi-Ku di dalam hati, mereka tidak mampu menyediakan tempat bagi-Ku, dan tidak menjadi soal bagaimana caranya kebenaran dipersekutukan, mereka tidak mampu melepaskan gagasan mereka. Ini menunjukkan bahwa manusia hanya dapat tunduk kepada Tuhan secara relatif, tidak secara mutlak. Engkau tahu Dia adalah Tuhan, dan engkau tahu bahwa Tuhan yang berinkarnasi harus memiliki kemanusiaan yang normal, jadi, mengapa engkau semua tidak mampu tunduk kepada Tuhan secara mutlak? Tuhan yang menjadi daging adalah Kristus, Anak Manusia. Dia memiliki keilahian dan kemanusiaan yang normal. Secara lahiriah, Dia memiliki kemanusiaan yang normal, tetapi keilahian-Nya hidup dan bekerja di dalam kemanusiaan yang normal ini. Kini, Tuhan telah menjadi daging sebagai Kristus, memiliki keilahian dan kemanusiaan. Namun, ada orang yang hanya mampu tunduk pada sebagian dari firman dan pekerjaan ilahi-Nya, hanya menerima perkataan ilahi-Nya dan bahasa-Nya yang mendalam sebagai firman Tuhan, sambil mengabaikan sebagian firman dan pekerjaan-Nya dalam kemanusiaan yang normal. Bahkan ada orang yang memiliki beberapa ide dan gagasan di dalam hati mereka, percaya bahwa hanya bahasa ilahi-Nya yang merupakan firman Tuhan, sedangkan bahasa manusia-Nya bukanlah firman Tuhan. Mampukah orang-orang seperti ini menerima semua kebenaran yang Tuhan ungkapkan? Bisakah mereka disucikan dan disempurnakan oleh Tuhan? Tidak bisa, karena manusia seperti itu memahami dengan cara yang tidak masuk akal dan tidak mampu memperoleh kebenaran. Singkatnya, dunia batin manusia sangatlah kompleks, dan masalah-masalah pemberontakan ini begitu rumit—tidak perlu dijabarkan lagi. Orang mampu tunduk pada keilahian Tuhan, tetapi tidak mampu tunduk pada sebagian pekerjaan dan firman kemanusiaan-Nya yang normal, yang menunjukkan bahwa mereka tidak sungguh-sungguh tunduk kepada Tuhan. Ketundukan manusia kepada Tuhan selalu bersyarat; mereka mendengarkan apa pun yang mereka yakini benar dan masuk akal, dan tidak bersedia mendengarkan apa pun yang mereka anggap salah dan tidak masuk akal. Mereka tidak tunduk pada hal yang tidak ingin mereka dengar atau hal yang tidak mampu mereka lakukan. Apakah ini bisa disebut ketundukan yang sebenarnya? Tentu saja tidak. Ini menunjukkan bahwa watak manusia itu tidak baik, sangat hina, dan sangat buruk—hal ini sangat penting! Dengan kata lain, bahkan ketika orang tunduk sedikit saja kepada Tuhan, itu selalu merupakan ketundukan yang selektif dan bersyarat, dan tidak pernah berupa ketundukan yang mutlak kepada Tuhan. Jika dikatakan bahwa seseorang mendengarkan dan tunduk, ini hanya relatif, karena engkau semua belum menyinggung kepentingannya atau benar-benar memangkas mereka, engkau belum secara langsung dan terang-terangan memangkasnya. Begitu engkau benar-benar memangkasnya, mereka akan menentangmu dan memasang wajah muram sepanjang hari. Jika engkau menanyakan sesuatu, mereka tidak akan menanggapinya, dan jika engkau menyuruh melakukan sesuatu, mereka tidak akan bersedia melakukannya. Saat engkau menyuruh mereka melakukan sesuatu yang tidak ingin mereka lakukan, mereka akan mulai merusak berbagai hal dan bersikap keras kepala terhadapmu. Watak seseorang bisa menjadi begitu buruk! Sudah tahu Dia adalah Tuhan, mengapa engkau memperlakukan-Nya seperti itu? Ini tidak ada bedanya dengan orang Farisi dan Paulus pada zaman itu. Apakah Paulus tahu bahwa Yesus adalah Tuhan? Mengapa dia menganiaya murid-murid Yesus? Mengapa dia menangkap begitu banyak murid-murid Yesus? Pada akhirnya, Yesus melihat bahwa Paulus telah melampaui batas dalam penganiayaan yang dilakukannya, dan dalam perjalanan Paulus menuju Damsyik, Dia memukul Paulus. Cahaya terpancar di sekelilingnya, dan Paulus terjatuh ke tanah. Setelah terjatuh, dia bertanya kepada Yesus: “Siapakah engkau, tuhan?” Yesus berkata kepadanya, “Akulah Yesus yang engkau aniaya itu” (Kisah Para Rasul 9:5). Sejak saat itu, Paulus menjadi lebih patuh. Jika Yesus tidak “menerangi” dan menjatuhkannya, Paulus tidak akan menerima Yesus, apalagi berkhotbah untuk-Nya. Apa yang dibuktikan oleh hal ini? Ini membuktikan bahwa natur manusia buruknya bukan main.

Orang sering berkata, “Kita semua manusia memiliki watak yang rusak; tidak seorang pun dari kita yang dapat memuaskan Tuhan,” dan “Manusia selalu merasa dirinya paling benar, merasa diri penting, selalu yakin bahwa mereka baik dan lebih dari orang lain!” Sebenarnya, ini adalah pemahaman yang sangat dangkal dan hanyalah sebagian kecil dari watak yang rusak. Mengapa engkau semua tidak mendiskusikan pemikiran dan niat memberontak serta menentang Tuhan dalam naturmu sendiri? Tuhan menuntutmu melakukan sesuatu dengan satu cara, dan engkau bersikeras untuk melakukannya dengan cara lain. Tuhan bekerja dengan satu cara, dan engkau bersikeras menuntut-Nya untuk bekerja dengan cara lain. Bukankah ini berusaha melawan Tuhan? Setiap orang memiliki watak seperti ini; tidak ada yang bisa menghindarinya. Banyak orang pernah memiliki pengalaman ini; terutama, banyak dari para pemimpin dan pekerja yang telah disingkirkan. Akibatnya, beberapa orang menyebarkan ide, “Apa pun yang kaulakukan, jangan berinteraksi dengan Tuhan. Begitu engkau melakukannya, engkau pasti akan memiliki gagasan tentang Dia, dan engkau pasti akan disingkapkan.” Apa masalahnya di sini? Mungkinkah Tuhan itu sulit untuk diajak berinteraksi? Tuhan tidak dengan mudahnya mengutuk orang. Selama orang memiliki hati nurani dan nalar, Tuhan tidak akan mengutuk mereka karena mengatakan atau melakukan sesuatu yang salah. Tuhan hanya menelaah watak orang agar mereka mampu mengenal diri mereka sendiri; Dia menyelamatkan orang semaksimal mungkin. Beberapa orang, meskipun mereka sering dipangkas saat melayani sebagai pemimpin dan pekerja, mampu menerima kebenaran, dan sekarang dapat tetap teguh dan memberi kesaksian bagi Tuhan. Jadi, mengapa orang-orang ini mampu tetap teguh? Bukan karena mereka tidak memiliki watak yang rusak; melainkan karena mereka mampu menerima pemangkasan dan mampu menerima penghakiman dan hajaran, dan dengan demikian, mereka telah mendapatkan perkenanan Tuhan. Jadi, apakah ada banyak orang yang telah disingkapkan dan disingkirkan di rumah Tuhan? Memang, ada cukup banyak orang. Ini cukup untuk membuktikan bahwa sekarang ini, orang tidak hanya memiliki watak yang rusak—tetapi natur mereka juga telah dirusak. Kemanusiaan normal yang mereka miliki telah begitu dirusak sehingga hancur berkeping-keping dan hilang sama sekali—artinya, orang tidak lagi memiliki kemanusiaan yang normal. Tuhan yang berinkarnasi memiliki kemanusiaan yang normal, tetapi semua orang memiliki watak yang rusak dan tidak banyak memiliki kemanusiaan yang normal, sehingga mustahil bagi mereka untuk sesuai dengan Tuhan. Dalam banyak hal, mereka pasti akan berselisih dan berbantah dengan Tuhan, dan bahkan memusuhi Tuhan. Ini karena manusia tidak memiliki hati yang takut akan Tuhan atau hati yang tunduk terhadap Tuhan. Seseorang tidak dapat menuntut orang lain, “Karena engkau semua mengakui bahwa Dia adalah Tuhan, engkau semua harus tunduk kepada-Nya, tidak soal apa yang dikatakan-Nya,” apalagi menuntut mereka untuk berserah diri kepada Tuhan dalam segala hal. Ini bukan soal berserah diri; manusia adalah makhluk ciptaan, dan bagaimanapun juga, Tuhan adalah Tuhan, dan manusia adalah manusia—harus ada batasan di antara mereka. Bagaimana hamba Abraham berdoa kepada Tuhan Yahweh di Zaman Hukum Taurat? “Ya Tuhan Yahweh tuanku Abraham” (Kejadian 24:12). Dia membuat perbedaan derajat dengan sangat jelas, sedangkan orang-orang zaman sekarang percaya: “Tuhan tidak jauh berbeda dengan kita. Dia juga memiliki kemanusiaan yang normal, kebutuhan, berbagai macam emosi, kehidupan, dan aktivitas kemanusiaan yang normal. Meskipun Dia melakukan pekerjaan ilahi, kemanusiaan-Nya yang normal sangat diperlukan!” Begitu manusia memiliki bayangan kasar tentang “kemanusiaan normal” di dalam dirinya, mereka akan cenderung menganggap pekerjaan Tuhan, firman-Nya, dan watak-Nya sebagai kemanusiaan normal manusia, menyangkal esensi ilahi-Nya. Ini adalah kesalahan yang sangat besar yang membuat manusia mustahil untuk mengenal Tuhan, bukan? Engkau semua belum pernah berhubungan dengan Tuhan; siapakah di antara kalian yang berani berkata, “Jika aku berhubungan dengan Tuhan selama setahun, aku jamin aku tidak akan memberontak sama sekali”? Tidak ada seorang pun yang bisa begitu yakin. Kebanyakan orang telah percaya kepada Tuhan selama lebih dari 10 atau 20 tahun, tetapi tidak seorang pun yang mampu benar-benar mencapai ketundukan yang sejati kepada-Nya. Ini cukup untuk menunjukkan bahwa manusia telah dirusak secara mendalam oleh Iblis dan watak Iblis telah berakar di dalam hati mereka; ada hal-hal rusak yang bahkan tidak mampu engkau semua gali sendiri. Aku telah menyampaikan begitu banyak firman, mengungkapkan banyak kebenaran, tetapi hampir tidak ada seorang pun yang benar-benar memahami kebenaran itu. Orang-orang di zaman ini bersikeras pada kesalahan, mati rasa dan bodoh hingga taraf ekstrem. Bukan hanya sedikit bodoh—natur memberontak mereka telah terbentuk, tetapi engkau semua masih belum melihatnya dengan jelas.

Ada orang-orang yang setelah bertemu dengan Kristus selama satu atau dua hari, merasa bahwa Dia asing serta merasa agak terkekang: “Tuhan ada di sini!” Mereka memiliki pemikiran ini di dalam hati mereka, tetapi setelah 10 hari atau dua minggu berhubungan dengan-Nya, sedikit demi sedikit mereka menjadi makin akrab dan makin dekat dengan-Nya, hati mereka menjadi tidak terkendali dan tidak lagi membedakan antara status mereka dan status-Nya. Seolah-olah ada kesetaraan total, tanpa hierarki apa pun; mereka berpikir bahwa wajar bagi Tuhan untuk hidup dan berbagi sukacita dengan mereka. Adakalanya Aku merenung, bagaimana bisa orang-orang ini menjadi begini? Andaikan Aku selalu memangkas dan menceramahi mereka, pasti mereka akan berperilaku baik dan tunduk. Terkadang ketika Aku berbicara dengan seseorang sebagai orang yang setara, mereka berpikir, “Hmm, lihatlah betapa baiknya Tuhan kepadaku!” Menunjukkan kebaikan kepadamu tidak membuktikan bahwa engkau tidak memiliki watak memberontak atau esensi naturmu baik. Bukankah begitu? Ketika Aku memperlakukan sebagian orang dengan sedikit lebih baik dan memberikan senyuman kecil, mereka melupakan tempat mereka di alam semesta, melupakan dari mana asal mereka, apa identitas serta esensinya—mereka melupakan semua ini. Natur manusia buruknya bukan main; mereka sama sekali tidak memiliki nalar! Jika sebagian orang percaya bahwa mereka cukup baik, silakan saja berinteraksi dengan Tuhan untuk jangka waktu tertentu dan lihatlah bagaimana semua pemberontakan dan penentangan di dalam dirimu akan tersingkap. Berinteraksilah dengan Tuhan selama beberapa waktu—Aku tidak akan mengingatkanmu, menegur atau memangkasmu, dan tidak seorang pun akan bersekutu denganmu; engkau akan mengalaminya sendiri, dan kita akan melihat sejauh mana engkau semua mampu mengalaminya. Tanpa memperoleh kebenaran, engkau semua pasti akan gagal total, konsekuensinya tidak akan terpikirkan. Watak manusia yang pemberontak sangatlah parah; hati mereka tidak dapat menyediakan tempat bagi orang lain! Watakmu yang pemberontak, natur Iblismu, dan hatimu yang congkak tidak dapat menyediakan tempat bagi orang lain. Mungkin setelah berinteraksi dengan-Ku selama beberapa waktu, sebagian orang mengembangkan beberapa pemikiran yang salah; jika hal ini tidak diluruskan, begitu pemikiran itu menjadi gagasan atau penilaian, mereka akan mendapati diri mereka berada dalam bahaya. Ada yang berkata, “Itu karena Engkau terlalu biasa dan normal. Aku tidak seperti ini dalam kepercayaanku kepada Tuhan Yesus.” Sama halnya dengan kepercayaanmu kepada Yesus. Jika kalian ditempatkan di zaman Yesus, kalian tidak akan menjadi lebih baik dari orang Farisi, pikiranmu akan penuh dengan gagasan. Jangan berpikir engkau akan lebih baik daripada Yudas. Dia bisa mengkhianati Tuhan dan mencuri uang-Nya untuk kepentingannya sendiri; kalian mungkin tidak mengkhianati-Nya atau membelanjakan uang gereja dengan ceroboh, tetapi kalian juga bukan orang yang tunduk kepada Tuhan, dan kalian pasti akan penuh dengan gagasan, pemberontakan, dan penentangan. Perkataan dan pekerjaan Tuhan Yesus adalah penampakan dan pekerjaan Tuhan. Jadi mengapa Yudas menentang Tuhan? Natur dirinya terlalu jahat; dia tidak dapat menerima Kristus dan bersikeras memusuhi-Nya, dan karena alasan inilah dia menerima hukuman dan kutukan. Bukankah Petrus juga banyak menderita saat mengikuti Tuhan? Namun, karena dia memiliki hati nurani dan nalar, dan juga mampu mengejar kasih kepada Tuhan, pada akhirnya dia disempurnakan oleh Tuhan. Pada waktu itu, dia juga memiliki beberapa gagasan tentang Yesus, dan mengatakan beberapa hal yang salah, tetapi karena dia mengejar kasih kepada Tuhan, pada akhirnya dia memperoleh pengenalan akan Tuhan Yesus. Oleh karena itu, orang jangan membual. Mengenai hal-hal yang belum kaualami, jangan menjamin bahwa engkau bisa berhasil atau melakukannya dengan sempurna—perkataan seperti itu tidak benar atau tidak realistis. Engkau harus mengalami hal-hal ini sebelum berbicara tentang pemahaman dan wawasanmu—hanya setelah itu, barulah semua itu akan nyata. Jangan berkata, “Tuhan, datanglah ke rumahku, aku berjanji tidak akan membuat-Mu marah seperti orang lain, aku berjanji tidak akan bersikap tidak manusiawi seperti orang lain.” Hal ini tidak pasti karena unsur-unsur kemanusiaan normal di dalam diri manusia telah dihancurkan; kemanusiaan mereka yang normal telah hilang, begitu pula hati nurani dan nalar mereka—akal sehat kemanusiaan yang normal, berbicara dengan sederhana dan jujur, mampu mendengarkan dan tunduk, semua hal positif ini telah hilang dari dalam diri manusia. Jadi, prinsip hidup orang-orang serta tujuan hidup mereka pun telah berubah. Mereka semua mengikuti falsafah Iblis dan dikuasai oleh natur Iblis. Ucapan mereka penuh dengan tipu daya dan kelicikan, mereka pergi ke arah mana pun angin bertiup, dan mereka pandai mengatakan hal-hal yang terdengar menyenangkan—mereka meyakini bahwa hidup seperti ini adalah hal yang luar biasa. Mengapa dikatakan bahwa manusia sudah sangat rusak? Dengan kerusakan yang begitu parah, apakah manusia masih memiliki kemanusiaan yang normal? Engkau semua yakin bahwa engkau memiliki watak yang rusak, yang engkau anggap sebagai sedikit bersikap congkak, merasa diri benar, sombong, sedikit licik dalam berbicara, atau agak bersikap asal-asalan dalam melaksanakan tugasmu—itu saja. Namun, anggapan ini terlalu dangkal, ini baru menyinggung kulitnya saja. Intinya adalah manusia pada dasarnya jahat, semua orang memuja kejahatan, menyangkal dan menentang Tuhan, serta kemanusiaan mereka yang normal telah lenyap dari muka bumi. Bukankah benar begitu? Jadi, apa yang harus dilakukan manusia untuk memenuhi standar sebagai makhluk ciptaan? Kuncinya adalah menemukan jalan penerapan dan metode penerapan yang sesuai yang berasal dari firman Tuhan. Engkau semua tahu bahwa tidak ada orang yang sangat baik di antara umat manusia, jadi, mengapa sekarang dikatakan bahwa sebagian orang memiliki kemanusiaan, sedangkan sebagian lainnya tidak? Mampukah orang yang memiliki kemanusiaan benar-benar menerapkan kebenaran ini? Mereka juga tidak mampu menerapkannya; hanya saja mereka memiliki hati yang sedikit lebih baik dan lembut, dan lebih bertanggung jawab dalam pekerjaan mereka—tetapi ini semua bersifat relatif, tidak mutlak. Jika engkau mengevaluasi seseorang dan mengatakan bahwa orang tersebut benar-benar baik dan tidak memiliki kesalahan atau pemberontakan, bahwa mereka sepenuhnya patuh dan tunduk, dan sama sekali tidak bersikap asal-asalan dalam melaksanakan tugasnya, bukankah ini berlebihan? Apakah ini sesuai dengan faktanya? Apakah benar-benar ada orang seperti ini? Jika ini caramu memahami segala sesuatu, caramu itu menyimpang. Namun, jika engkau meyakini, “Kita manusia sudah tamat, tidak ada satu pun dari kita yang baik, jadi apa gunanya percaya kepada Tuhan? Aku akan berhenti percaya dan menunggu kematianku saja!” ini juga tidak masuk akal. Engkau semua selalu bertindak keterlaluan, seolah-olah engkau tidak mengerti bahasa manusia; engkau selalu condong ke satu sisi, atau ke sisi lain. Jika Aku berbicara dengan lebih lemah lembut, engkau akan gagal mengenal dirimu sendiri, tetapi jika Aku berbicara terlalu keras dan kasar, engkau akan menundukkan kepala, menjadi negatif, dan bahkan menyerah pada dirimu sendiri. Ketika sebagian orang mendengar firman Tuhan tentang penghakiman dan kutukan, mereka langsung menjadi lumpuh, percaya bahwa hidup mereka sudah tamat dan tidak memiliki harapan untuk diselamatkan. Orang-orang seperti inilah yang paling sulit diselamatkan karena mereka tidak memahami bahasa manusia! Sekarang, ketika Tuhan berbicara dan menyingkapkan manusia, itu adalah untuk membuat mereka memahami akar dari natur manusia yang rusak dan memahami mengapa manusia mampu memberontak terhadap Tuhan. Menyingkapkan semua hal ini bermanfaat bagi manusia. Jika tidak disingkapkan, engkau semua akan beriman sampai akhir tanpa pernah mengenal dirimu sendiri, selalu mengatakan bahwa penghulu malaikat itu angkuh, atau mengatakan orang ini congkak dan orang itu pemberontak. Bagaimana denganmu? Ada juga orang yang selalu berkata, “Kami memang memberontak terhadap Tuhan,” tetapi masih tidak mengetahui akar pemberontakan mereka dan tidak mengerti atau memahami esensi dari keadaan tersebut. Ini berarti mereka tidak dapat berubah dan tidak dapat diselamatkan. Apakah engkau semua mampu memahami kata-kata ini? (Ya.)

Ada dua aspek utama dari apa yang baru saja Ku-persekutukan. Aspek pertama adalah, dalam memercayai Tuhan, seseorang harus mampu benar-benar tunduk, sepenuhnya memenuhi standar sebagai makhluk ciptaan. Aspek lainnya adalah bahwa menyingkapkan pemberontakan di dalam diri manusia dan menyingkapkan naturnya memungkinkan mereka untuk mengenal diri sendiri. Jika mereka tidak disingkapkan seperti ini dan disadarkan, semua orang akan mengatakan dirinya baik dan lebih dari yang lain. Misalnya, ada sebagian orang yang mengatakan, “Aku juga telah dirusak sedemikian dalamnya,” tetapi ketika mereka berinteraksi dengan orang lain selama beberapa waktu, mereka yakin bahwa mereka masih lebih baik dari orang lain dan berpikir, “Aku tidak lebih baik, menurutku engkau pun tidak lebih baik, bahkan lebih buruk dariku!” Jangan berpikir bahwa engkau semua lebih baik dari yang lain. Engkau semua sama sekali tidak lebih baik dari yang lain; natur pemberontakan manusia semuanya sama. Apakah semuanya sudah jelas? Sekarang, setelah kita telah selesai mempersekutukan hal ini, apa pendapatmu? Apakah engkau semua berpikir, “Aku telah percaya kepada Tuhan selama bertahun-tahun, dan kurasa aku adalah orang yang tunduk kepada Tuhan. Namun hari ini, setelah Tuhan selesai bersekutu, aku akhirnya menyadari bahwa aku tidak memiliki ketundukan yang sebenarnya kepada Tuhan, dan aku masih belum memperlakukan-Nya sebagai Tuhan. Aku bahkan tidak bisa tunduk kepada-Nya—aku sangat tidak bernalar dan imanku sangat kacau!” Jika engkau benar-benar memiliki pemahaman seperti ini, ada harapan bagimu untuk memasuki jalan yang benar dalam memercayai Tuhan dan menjadi orang yang tunduk kepada-Nya; hanya dengan begitu engkau mampu memperoleh keselamatan.

Kutipan 3

Sangat banyak orang yang tidak mementingkan perubahan watak hidup mereka dalam percaya kepada Tuhan, sebaliknya berfokus dan menaruh perhatian pada sikap Tuhan terhadap mereka dan apakah mereka dapat memiliki tempat di hati Tuhan atau tidak. Mereka selalu berusaha mengira-ngira seperti apakah mereka di mata Tuhan dan apakah mereka memiliki tempat di hati-Nya. Banyak orang menyimpan pemikiran seperti ini dan jika mereka berhadapan muka dengan Tuhan, mereka selalu mengamati apakah Dia gembira atau marah ketika Dia berbicara kepada mereka. Selain itu, ada orang-orang yang selalu bertanya kepada orang lain, “Pernahkah Tuhan menyebutkan kesulitan-kesulitanku? Apa yang Dia pikirkan tentangku? Apakah Dia menunjukkan perhatian kepadaku?” Ada orang-orang yang bahkan memiliki masalah yang lebih serius, yaitu apabila Tuhan melirik mereka saja, seolah-olah mereka telah mendeteksi masalah baru: “Oh tidak, Tuhan baru saja melirikku dan pandangan mata-Nya tampak tidak terlalu senang, ini bukan pertanda baik.” Orang-orang sangat mementingkan hal-hal semacam itu. Ada orang-orang yang berkata: “Tuhan yang kami percayai adalah Tuhan yang berinkarnasi, jadi jika Dia tidak memperhatikan kami, bukankah itu berarti akhir bagi kami?” Yang mereka maksud dengan pernyataan tadi adalah, “Jika kami tidak memiliki tempat di hati Tuhan, mengapa kami harus repot-repot percaya? Sebaiknya kami berhenti percaya!” Bukankah ini tidak bernalar? Apakah mereka tahu mengapa orang harus percaya kepada Tuhan? Manusia tidak pernah merenungkan apakah Tuhan memiliki tempat di hati mereka, tetapi mereka ingin memiliki tempat di hati Tuhan. Betapa congkak dan sombongnya mereka! Inilah bagian dalam diri mereka yang paling tidak bernalar. Ada orang-orang yang bahkan begitu tidak bernalar sampai-sampai ketika Tuhan bertanya tentang orang lain dan tidak menyebutkan nama mereka, atau ketika Tuhan menunjukkan perhatian atau kepedulian kepada orang lain dan bukan kepada mereka, orang-orang ini merasa tidak puas dan mulai menggerutu dan mengeluh tentang Tuhan dengan berkata bahwa Dia tidak benar, tidak adil dan tidak masuk akal. Ini berarti ada masalah dengan nalar mereka, dan pikiran mereka juga agak tidak normal. Dalam situasi normal, orang-orang selalu berkata bahwa mereka akan tunduk pada penataan dan pengaturan Tuhan. Mereka tidak akan pernah mengeluh seperti apa pun cara Tuhan memperlakukan mereka, dan tidak ada masalah ketika Tuhan memangkas, menghakimi, atau menghajar mereka. Namun, sewaktu menghadapi hal-hal seperti itu di dunia nyata, mereka tidak bisa menerimanya. Apakah orang-orang memiliki nalar? Orang-orang menganggap diri mereka sendiri terlalu tinggi dan menganggap diri mereka begitu penting sehingga jika mereka merasa Tuhan sedang melihat mereka dengan cara yang salah, mereka merasa bahwa tidak ada harapan bagi mereka untuk memperoleh keselamatan, apalagi jika Tuhan memangkas mereka. Atau, jika Tuhan mengatakan sesuatu kepada mereka dengan nada bicara yang sedikit lebih keras dan itu menghunjam hati mereka, orang-orang ini menjadi negatif dan mulai berpikir bahwa percaya kepada Tuhan adalah hal yang tak berarti. Mereka berpikir, “Bagaimana aku bisa terus percaya kepada Tuhan jika Dia mengabaikanku?” Sebagian orang tidak memiliki kemampuan untuk mengenali orang semacam ini dan bahkan berpikir, “Mereka begitu penuh perhatian! Mereka bahkan mampu memahami arti pandangan sekilas dari Tuhan. Lihatlah, mereka benar-benar telah menjadi yakin akan Tuhan yang di bumi dan sungguh-sungguh memperlakukan Tuhan sebagai Tuhan.” Apakah benar demikian? Orang-orang ini begitu bingung dan tidak mampu melihat apa pun dengan jelas! Tingkat pertumbuhan orang terlalu kecil, dan mereka benar-benar memperlihatkan segala macam keburukan. Mereka memiliki nalar yang sedemikian buruknya—tuntutan mereka terhadap Tuhan terlalu banyak dan terlalu berlebihan, mereka bahkan tidak sedikit pun bernalar. Orang selalu menuntut Tuhan untuk melakukan ini atau itu dan tidak mampu sepenuhnya tunduk kepada-Nya atau menyembah-Nya. Sebaliknya, mereka mengajukan tuntutan yang tidak masuk akal kepada Tuhan berdasarkan preferensi mereka sendiri, menuntut untuk Dia bermurah hati, untuk Dia tidak pernah marah karena apa pun, dan setiap kali Dia melihat manusia, Dia harus selalu tersenyum, berbicara dan membekali mereka dengan kebenaran serta mempersekutukan kebenaran kepada mereka. Mereka juga menuntut Dia untuk selalu sabar dan mempertahankan ekspresi yang menyenangkan di sekitar mereka. Orang-orang memiliki terlalu banyak tuntutan; mereka terlalu rewel! Engkau semua harus memeriksa hal-hal ini. Nalar manusia sangatlah buruk, bukan? Orang-orang bukan saja tidak mampu tunduk sepenuhnya pada pengaturan dan penataan Tuhan ataupun menerima semua yang berasal dari Tuhan, sebaliknya, mereka membebankan tuntutan tambahan terhadap Tuhan. Bagaimana mungkin orang-orang dengan tuntutan seperti itu setia kepada Tuhan? Bagaimana mereka dapat tunduk pada pengaturan Tuhan? Bagaimana mereka dapat mengasihi Tuhan? Semua orang memiliki tuntutan tentang bagaimana seharusnya Tuhan mengasihi mereka, menoleransi mereka, menjaga mereka, melindungi mereka, serta menunjukkan perhatian dan memedulikan mereka, tetapi tak seorang pun dari mereka yang memiliki tuntutan terhadap diri mereka sendiri tentang bagaimana mereka seharusnya mengasihi Tuhan, memikirkan Tuhan, memperhatikan Tuhan, memuaskan Tuhan, memiliki Tuhan dalam hati mereka dan menyembah Tuhan. Apakah hal-hal ini ada dalam hati orang? Inilah hal-hal yang seharusnya orang capai, jadi mengapa mereka tidak berusaha dengan segenap hati untuk mencapai hal-hal ini? Ada orang-orang mampu bersemangat selama beberapa waktu dan mampu sedikit meninggalkan berbagai hal serta mengorbankan diri, tetapi ini tidak berlangsung lama; mengalami sedikit kemunduran dapat menyebabkan mereka patah semangat, kehilangan harapan, dan mengeluh. Orang memiliki begitu banyak kesulitan dan ada terlalu sedikit orang yang mengejar kebenaran dan berusaha mengasihi serta memuaskan Tuhan. Manusia sama sekali tidak bernalar; mereka berdiri di posisi yang salah. Selain itu, mereka menganggap diri mereka sangat berharga. Ada pula orang-orang yang berkata, “Tuhan menganggap kita biji mata-Nya. Dia tidak ragu-ragu membiarkan Anak-Nya yang tunggal disalibkan untuk menebus manusia. Tuhan membayar mahal untuk membeli kita kembali—kita sangat berharga dan kita semua memiliki tempat di hati Tuhan. Kita adalah sekelompok orang yang istimewa dan memiliki status yang jauh lebih tinggi daripada orang-orang tidak percaya—kita adalah umat kerajaan surga.” Mereka menganggap diri mereka sangat luhur dan mulia. Dahulu, banyak pemimpin memiliki mentalitas seperti ini; setelah dipromosikan, mereka yakin bahwa mereka memiliki status dan kedudukan tertentu di rumah Tuhan. Mereka berpikir, “Tuhan sangat menghargaiku dan menganggapku baik, dan Dia telah mengizinkanku melayani sebagai pemimpin. Aku harus berupaya sebaik mungkin untuk menyibukkan diri dan bekerja untuk-Nya.” Mereka sangat senang akan diri mereka sendiri. Namun, setelah beberapa waktu, mereka melakukan sesuatu yang buruk dan memperlihatkan diri mereka yang sebenarnya. Kemudian mereka diberhentikan, dan mereka menjadi terpuruk dan tertunduk. Ketika keburukan mereka tersingkap dan mereka dipangkas, mereka menjadi jauh lebih negatif dan tidak mampu terus percaya. Mereka berpikir, “Apa yang Tuhan lakukan itu begitu tidak memikirkan perasaanku, Dia sama sekali tidak peduli untuk menyelamatkan harga diriku. Mereka berkata Tuhan itu bersimpati terhadap kelemahan manusia, jadi mengapa aku diberhentikan hanya karena beberapa pelanggaran kecil?” Kemudian mereka menjadi berkecil hati dan ingin meninggalkan kepercayaan mereka. Apakah orang-orang semacam ini memiliki iman yang sejati di dalam Tuhan? Jika mereka bahkan tidak dapat menerima diri mereka dipangkas, berarti tingkat pertumbuhan mereka sangat rendah dan tidak dapat dipastikan apakah kelak mereka akan mampu menerima kebenaran atau tidak. Orang-orang yang semacam ini berada dalam bahaya.

Orang tidak mengajukan tuntutan yang tinggi terhadap dirinya sendiri, tetapi mengajukan tuntutan yang tinggi terhadap Tuhan. Mereka meminta-Nya untuk menunjukkan kebaikan khusus, untuk bersabar dan bersikap lunak terhadap mereka, untuk mengasihi dan melindungi mereka, menyediakan bagi mereka, dan tersenyum kepada mereka, bersikap toleran terhadap mereka, memberi kelonggaran bagi mereka, serta memelihara mereka dengan banyak cara. Mereka berharap Dia sama sekali tidak bersikap tegas atau melakukan apa pun yang akan membuat mereka kesal sedikit pun, dan hanya puas jika Dia berbicara manis kepada mereka setiap hari. Manusia memiliki nalar yang begitu buruk! Mereka tidak jelas tentang apa yang seharusnya mereka lakukan, apa yang seharusnya mereka capai, sudut pandang apa yang seharusnya mereka miliki, posisi apa yang seharusnya mereka ambil untuk melayani Tuhan, dan posisi apa yang cocok bagi mereka untuk menempatkan diri mereka. Manusia yang sedikit berstatus memiliki pendapat yang sangat tinggi tentang diri mereka sendiri dan mereka yang tidak berstatus juga berpikir sangat tinggi tentang diri mereka sendiri. Manusia tidak pernah mengenal diri mereka sendiri. Engkau harus sampai pada satu titik dalam kepercayaanmu kepada Tuhan bahwa dengan cara apa pun Dia berbicara kepadamu, betapa pun tegasnya Dia terhadapmu, dan seberapa banyak Dia mungkin mengabaikanmu, engkau dapat terus percaya, tidak memiliki keluhan, dan terus melaksanakan tugasmu seperti biasa. Dengan demikian, engkau akan menjadi orang yang dewasa dan berpengalaman, dan engkau akan benar-benar memiliki sedikit tingkat pertumbuhan serta memiliki sedikit nalar orang normal. Engkau tidak akan mengajukan tuntutan terhadap Tuhan, engkau tidak akan lagi memiliki keinginan yang berlebihan, dan engkau tidak akan lagi menuntut orang lain atau menuntut Tuhan berdasarkan preferensimu sendiri. Ini akan memperlihatkan bahwa engkau memiliki sedikit keserupaan dengan manusia. Saat ini, engkau semua memiliki terlalu banyak tuntutan, tuntutan ini terlalu berlebihan dan engkau memiliki terlalu banyak kehendakmu sendiri. Ini membuktikan bahwa engkau tidak sedang berdiri di posisi yang tepat, posisimu terlalu tinggi, dan engkau memandang dirimu terlalu terhormat, seakan-akan posisimu tidak jauh lebih rendah dari Tuhan. Oleh karena itu, engkau sulit untuk ditangani dan seperti inilah tepatnya natur Iblis itu. Jika keadaan seperti ini ada dalam dirimu, engkau pasti akan lebih sering menjadi negatif dan makin jarang bersikap normal, sehingga perkembangan hidupmu akan lambat. Sebaliknya, orang lain murni hatinya dan tidak terlalu rewel, sehingga mereka dengan mudah menerima kebenaran dan mengalami kemajuan yang lebih cepat. Mereka yang murni hatinya tidak mengalami banyak penderitaan, tetapi engkau sangat sentimental, engkau terlalu rewel dan selalu mengajukan tuntutan terhadap Tuhan, sehingga engkau menghadapi hambatan besar dalam menerima kebenaran dan perkembangan hidupmu berjalan dengan lambat. Ada orang-orang yang tetap mengejar kebenaran seperti biasa tanpa menghiraukan bagaimana orang lain menyerang dan mengucilkan mereka, dan tidak terpengaruh sedikit pun oleh hal itu. Orang-orang seperti ini berlapang dada, sehingga mereka tidak terlalu menderita dan menghadapi lebih sedikit hambatan dalam jalan masuk kehidupan mereka. Engkau rewel dan selalu terpengaruh oleh banyak orang dan banyak hal—yang melihatmu dengan cara yang salah, yang memandang rendah dirimu, yang mengabaikanmu, atau oleh apa yang Tuhan katakan yang memicumu, atau perkataan keras-Nya yang menghunjam hatimu dan melukai harga dirimu, atau oleh sesuatu yang baik diberikan-Nya kepada orang lain dan bukan diberikan kepadamu—dan kemudian engkau menjadi negatif dan bahkan salah paham terhadap Tuhan. Orang-orang seperti ini rewel dan agak tidak masuk akal. Dengan cara apa pun orang mempersekutukan kebenaran kepada mereka, mereka tetap tidak akan menerimanya dan masalah mereka tidak akan terselesaikan. Orang-orang ini adalah yang paling sulit untuk ditangani.

Aku sering mendengar engkau semua bersekutu dengan cara seperti ini: “Aku tersandung mengenai hal tertentu dan kemudian, setelah mengalami beberapa penderitaan, aku mendapatkan sedikit pemahaman.” Kebanyakan orang mengalami sesuatu dengan cara seperti ini—pengalaman semacam ini sangat dangkal. Pemahaman yang sedikit ini mungkin didapatkan setelah bertahun-tahun mengalami, dan orang mungkin telah mengalami banyak penderitaan dan telah melewati serangkaian pengalaman yang sangat sulit atau tidak menyenangkan hanya untuk memperoleh sedikit pemahaman dan perubahan ini. Betapa menyedihkan! Ada begitu banyak ketidakmurnian dalam kepercayaan orang, sangatlah berat bagi mereka untuk percaya kepada Tuhan! Sampai hari ini, masih ada banyak ketidakmurnian dalam diri setiap orang dan mereka masih saja mengajukan banyak tuntutan terhadap Tuhan—semua ini adalah ketidakmurnian orang. Memiliki ketidakmurnian seperti ini adalah bukti bahwa ada masalah dalam kemanusiaan mereka, dan ini adalah perwujudan watak rusak mereka. Perbedaan harus dibuat antara tuntutan yang pantas dan tidak pantas yang manusia ajukan terhadap Tuhan—ini harus dibedakan dengan jelas. Orang harus jelas di posisi apa mereka seharusnya berdiri dan nalar seperti apa yang seharusnya manusia miliki. Aku telah melihat bahwa ada orang-orang yang selalu berfokus pada bagaimana ekspresi-Ku terhadap orang-orang dan selalu mempelajari siapa yang Tuhan perlakukan dengan baik dan siapa yang Dia perlakukan dengan buruk. Jika mereka melihat Tuhan sedang memandang mereka dengan ekspresi tidak suka, atau mendengar-Nya menyingkapkan atau mengutuk mereka, mereka tidak bisa berhenti memikirkannya—dengan cara apa pun engkau bersekutu kepada mereka, ini tidak akan berhasil, dan sebanyak apa pun waktu berlalu, mereka tidak dapat berbalik. Mereka memvonis diri mereka sendiri, berpegang pada satu ungkapan sepintas dan menggunakannya untuk menentukan sikap Tuhan terhadap mereka, dan mereka berkubang dalam kenegatifan. Dengan cara apa pun orang mempersekutukan kebenaran kepada mereka, mereka tidak bersedia menerimanya. Ini sama sekali tidak masuk akal. Sudah jelas bahwa manusia tidak memiliki sedikit pun pengetahuan akan watak Tuhan yang benar dan sama sekali tidak memahaminya. Asalkan orang mampu bertobat dan berubah, sikap Tuhan terhadap mereka juga akan berubah. Jika sikapmu terhadap Tuhan tidak berubah, dapatkah sikap Tuhan terhadapmu berubah? Jika sikapmu berubah, sikap Tuhan pun akan berubah, tetapi jika sikapmu tidak berubah, maka sikap Tuhan juga tidak akan berubah. Ada orang-orang yang hingga saat ini, masih tidak memiliki pengetahuan tentang apa saja yang Tuhan benci, apa yang Dia sukai, sukacita, kemarahan, kesedihan, dan kebahagiaan-Nya, kemahakuasaan-Nya, serta hikmat-Nya, dan mereka bahkan tidak mampu membicarakan tentang beberapa pengetahuan persepsual—inilah yang menyebabkan manusia sangat sulit untuk ditangani. Orang tidak mampu mengingat perkataan yang sungguh-sungguh dan sabar yang Tuhan ucapkan kepada mereka, tetapi ketika Dia mengucapkan satu saja perkataan yang keras atau mengucapkan satu kalimat pemangkasan atau penghakiman, itu tertanam dalam hati mereka. Mengapa orang tidak menganggap serius perkataan bimbingan yang positif, sementara mereka menjadi tersakiti, negatif dan tidak mampu bangkit kembali setelah mendengar perkataan penghakiman dan pemangkasan? Pada akhirnya, mungkin dibutuhkan waktu perenungan yang lama sebelum mereka berbalik, dan mereka baru akan tersadar kembali setelah menggabungkan perenungan dengan firman Tuhan yang menenangkan. Tanpa firman yang menenangkan ini, mereka tidak akan mampu keluar dari kenegatifan mereka. Ketika orang baru mulai mengalami pekerjaan Tuhan, mereka memiliki banyak pengetahuan yang keliru dan kesalahpahaman tentang Tuhan. Mereka selalu percaya bahwa mereka benar, selalu berpaut pada ide-ide mereka sendiri, dan apa pun yang orang lain katakan mereka tidak menerimanya. Hanya setelah mereka memiliki pengalaman selama tiga hingga lima tahun, barulah mereka secara bertahap mulai memahami, memperoleh wawasan, menyadari bahwa mereka salah dan merasakan betapa sulitnya mereka untuk ditangani. Itu seakan-akan mereka baru saja beranjak dewasa. Saat mereka memperoleh lebih banyak pengalaman, mereka mulai memahami Tuhan, dan kesalahpahaman mereka tentang Tuhan berkurang, mereka tidak lagi mengeluh, dan mulai percaya kepada Tuhan secara normal. Dibandingkan dengan masa lalu, tingkat pertumbuhan mereka sedikit seperti orang dewasa. Dahulu mereka seperti anak-anak—cenderung merajuk, menjadi negatif dan menjauhkan diri dari Tuhan kapan saja. Mereka mungkin mengeluh ketika menghadapi hal tertentu, mengembangkan gagasan setelah membaca bagian firman Tuhan tertentu, dan mungkin mulai kapan saja meragukan Tuhan—inilah yang terjadi jika tingkat pertumbuhan orang terlalu rendah. Kini, setelah mereka mengalami banyak hal dan telah membaca firman Tuhan selama beberapa tahun, mereka telah mengalami kemajuan dan menjadi jauh lebih stabil dibandingkan dahulu. Semua ini adalah hasil dari memahami kebenaran—inilah dampak kebenaran dalam diri mereka. Jadi, asalkan orang memahami kebenaran dan mampu menerimanya, tidak ada kesulitan yang tidak dapat mereka selesaikan, dan mereka akan selalu mendapatkan sesuatu, berapa lama pun mereka mengalaminya. Tentu saja, itu tidak akan terjadi jika jangka waktu mereka mengalaminya terlalu singkat; asalkan mereka mendapatkan hasil dari setiap pengalaman mereka, mereka akan bertumbuh dengan cepat dalam kehidupan.

Fakta bahwa kini engkau semua sedang dibina saat melayani sebagai pemimpin, pekerja, atau pengawas, atau saat melaksanakan tugas-tugas penting, itu tidak membuktikan bahwa engkau memiliki tingkat pertumbuhan yang lebih tinggi. Itu hanya berarti engkau semua memiliki kualitas yang sedikit lebih baik daripada rata-rata orang, bahwa engkau sedikit lebih tekun dalam pengejaranmu dan ada sedikit nilai lebih dalam membinamu. Ini bukanlah berarti bahwa engkau semua mampu tunduk kepada Tuhan atau engkau mampu untuk sepenuhnya tunduk pada pengaturan Tuhan, juga bukan berarti engkau semua telah mengesampingkan prospek dan harapanmu. Engkau belum memiliki nalar seperti ini. Engkau semua masih membawa kenegatifan bersamamu dalam pekerjaanmu, dan engkau juga mungkin membawa niat dan harapan untuk memperoleh berkat, dan bahkan gagasan dan imajinasi manusia. Pada saat yang sama, engkau memikul beberapa beban saat engkau sedang melakukan pekerjaanmu, seakan-akan engkau sedang menebus dosa-dosa masa lalu dengan mengumpulkan kebajikan, bukannya bekerja dengan kerelaan yang penuh sukacita. Engkau juga belum mencapai titik di mana dengan cara apa pun Tuhan memperlakukanmu, yang kaupikirkan hanyalah bertindak sesuai dengan maksud dan tuntutan-Nya. Mampukah engkau semua mencapai hal ini? Engkau tidak memiliki nalar ini. Engkau ingin bisa mengetahui isi hati Tuhan dengan berpikir: “Seperti apa sebenarnya sikap Tuhan terhadapku? Apakah Dia memakaiku untuk melakukan pelayanan ataukah menyelamatkan dan menyempurnakan diriku?” Engkau semua ingin mengetahui dengan cara seperti ini; hanya saja engkau tidak berani mengatakannya. Fakta bahwa engkau tidak berani mengatakannya membuktikan bahwa masih ada ide yang menguasai dirimu: “Tidak ada gunanya membahas hal ini—memang seperti inilah naturku, dan itu tidak dapat berubah. Asalkan aku bisa menahan diri untuk tidak berbuat jahat, itu sudah cukup—aku tidak terlalu banyak menuntut diriku sendiri.” Engkau membatasi dirimu sendiri di posisi yang serendah mungkin dan pada akhirnya tidak pernah mengalami kemajuan apa pun, sembari memiliki cara berpikir yang asal-asalan selagi engkau melaksanakan tugasmu. Hanya setelah beberapa kali disampaikan persekutuan kepadamu, barulah engkau semua mulai memahami sedikit kebenaran dan mulai mengenal sedikit kenyataan kebenaran. Apakah engkau dipakai atau tidak, atau seperti apa pun sikap Tuhan terhadapmu—hal-hal ini tidaklah penting. Yang terpenting adalah upaya subjektifmu, jalan yang kaupilih untuk kautempuh dan apakah pada akhirnya engkau dapat berubah atau tidak—inilah hal-hal yang paling penting. Sebaik apa pun sikap Tuhan terhadapmu, hal ini tidak akan ada gunanya jika engkau tidak berubah. Jika engkau tersandung setiap kali sesuatu menimpamu, dan engkau bahkan tidak memiliki sedikit pun kesetiaan, maka sebaik apa pun sikap Tuhan terhadapmu, itu tidak akan ada gunanya. Hal yang terpenting adalah jalan yang kaupilih untuk kautempuh. Tuhan mungkin telah mengutukmu dan mengucapkan kata-kata kebencian dan kemuakan kepadamu di masa lalu, tetapi jika sekarang engkau telah berubah, sikap Tuhan terhadapmu juga akan berubah. Orang selalu ketakutan, gelisah dan tidak memiliki iman sejati, yang menunjukkan bahwa mereka masih tidak memahami maksud-maksud Tuhan. Setelah engkau semua memahami sebagian dari hal ini, akankah engkau tetap negatif dan lemah ketika sesuatu menimpamu kelak? Akan mampukah engkau menerapkan kebenaran dan tetap teguh dalam kesaksianmu? Akan mampukah engkau benar-benar tunduk kepada Tuhan? Jika engkau mampu mencapai hal-hal ini, engkau akan memiliki nalar kemanusiaan yang normal. Apakah sekarang engkau semua telah memahami sebagian dari watak rusak manusia dan penyelamatan serta maksud-maksud Tuhan? Setidaknya engkau memiliki gambaran kasar. Jika, suatu hari, engkau dapat masuk ke dalam sejumlah kenyataan dari seluruh aspek kebenaran, engkau akan sepenuhnya hidup dalam kemanusiaan yang normal.

Kutipan 4

Bagian terpenting dalam mengejar kebenaran adalah berfokus membaca firman Tuhan. Berapa banyak yang dapat seseorang peroleh dari membaca firman Tuhan, itu bergantung pada kemampuan pemahaman mereka. Meskipun semua orang membaca firman Tuhan, ada orang-orang yang mampu memahami makna yang sebenarnya dan mendapatkan terang di dalamnya, dan asalkan mereka membaca firman Tuhan, mereka akan mendapatkan sesuatu. Namun, ada orang-orang yang tidak seperti itu. Mereka hanya berfokus pada pemahaman doktrin ketika membaca firman Tuhan. Hasilnya adalah setelah beberapa tahun membaca firman Tuhan, mereka memahami banyak doktrin, tetapi setiap kali mereka mengalami masalah, mereka tidak dapat menyelesaikannya; semua yang mereka pelajari tidak ada gunanya. Apa yang sebenarnya terjadi di sini? Meskipun semua orang membaca firman Tuhan, hasilnya berbeda. Mereka yang mencintai kebenaran mampu menerimanya, sedangkan mereka yang tidak mencintai kebenaran tidak mau menerimanya meskipun mereka membaca firman Tuhan. Apa pun masalah yang mereka hadapi, mereka tidak akan mencari kebenaran dalam firman Tuhan. Orang yang memiliki sedikit pengalaman dapat mendiskusikan beberapa hal nyata ketika mereka membaca firman Tuhan dan berbicara tentang pengetahuan nyata mereka tentang kebenaran—inilah yang dimaksud dengan memahami kebenaran. Mereka yang tidak memiliki pengalaman hanya memahami arti harfiah dari firman Tuhan, dan mereka tidak memiliki sedikit pun pengetahuan berdasarkan pengalaman; ini tidak dapat dianggap memahami kebenaran. Ada pemimpin yang sering mengatakan kepada orang lain bahwa mereka pergi ke gereja secara khusus untuk menyediakan kebenaran. Apakah pernyataan ini benar? Kata-kata “menyediakan kebenaran” tidak boleh diucapkan dengan enteng. Siapa yang memiliki kebenaran? Siapa yang berani mengeklaim bahwa mereka menyediakan kebenaran? Bukankah klaim ini terlalu berlebihan? Jika engkau percaya kepada Tuhan dan mengikuti-Nya, engkau hanyalah orang yang menerima dan mengejar kebenaran. Jika engkau mampu melakukan hal ini, itu sudah sangat baik. Sekalipun seseorang mampu memahami beberapa kebenaran dan berbicara tentang beberapa pengetahuan berdasarkan pengalaman tentang kebenaran, tidak dapat dikatakan bahwa mereka menyediakan kebenaran karena tidak ada orang yang memiliki kebenaran. Bagaimana mungkin berbicara tentang beberapa pengetahuan berdasarkan pengalaman disebut menyediakan kebenaran? Oleh karena itu, para pemimpin dan pekerja hanya bisa disebut sebagai orang yang melaksanakan pekerjaan penyiraman, dan secara khusus bertanggung jawab atas jalan masuk kehidupan saudara-saudari di dalam gereja. Mereka tidak dapat dikatakan sedang menyediakan kebenaran. Sekalipun seseorang memiliki tingkat pertumbuhan tertentu, mereka tetap tidak dapat dikatakan menyediakan kebenaran kepada orang lain. Sama sekali tidak bisa dikatakan demikian. Berapa banyak orang yang memahami kebenaran? Apakah tingkat pertumbuhan seseorang membuat mereka memenuhi syarat untuk menyediakan kebenaran? Sekalipun seseorang memiliki pengalaman dan pengetahuan tentang kebenaran, tidak dapat dikatakan bahwa mereka dapat menyediakan kebenaran. Sama sekali tidak bisa dikatakan demikian, itu sangat tidak bernalar. Ada orang-orang yang bangga menyirami gereja dan menyediakan kebenaran, seolah-olah mereka memahami banyak kebenaran. Namun, mereka tidak dapat mengenali para pemimpin palsu dan antikristus. Bukankah ini sebuah kontradiksi? Jika seseorang bertanya kepadamu apa itu kebenaran, dan engkau menjawab, “Firman Tuhan adalah kebenaran; kebenaran adalah firman Tuhan,” apakah engkau memahami kebenaran? Engkau hanya dapat mengucapkan kata-kata dan doktrin, dan engkau tidak memiliki pengetahuan berdasarkan pengalaman tentang apa itu kebenaran, jadi engkau tidak memenuhi syarat untuk menyediakan kebenaran kepada orang lain. Saat ini, mereka yang melayani sebagai pemimpin semuanya kurang pengalaman; mereka hanya memiliki sedikit kualitas dan kemauan untuk mengejar kebenaran. Mereka cocok untuk dibina dan dilatih, dan mereka mampu memimpin dalam melaksanakan tugas. Sekalipun mereka mampu mempersekutukan sedikit pengetahuan, bagaimana dapat dikatakan bahwa mereka menyediakan kebenaran? Sebagian besar pemimpin dan pekerja dapat berbicara tentang beberapa pengetahuan, tetapi itu tidak berarti bahwa mereka memiliki kenyataan kebenaran. Bagaimanapun juga, mereka telah mendengarkan khotbah selama bertahun-tahun dan mereka memiliki sedikit pengetahuan yang dangkal; mereka bersedia mempersekutukan kebenaran dan dapat sedikit menolong orang lain, tetapi mereka tidak dapat dikatakan menyediakan kebenaran. Apakah para pemimpin dan pekerja mampu menyediakan kebenaran? Tentu saja tidak. Para pemimpin dan pekerja berkhotbah dan menyirami gereja; yang terpenting, mereka harus mampu menyelesaikan masalah-masalah nyata, itulah satu-satunya cara agar mereka dapat benar-benar menyirami gereja. Saat ini, sebagian besar pemimpin dan pekerja masih belum mampu menyelesaikan banyak masalah nyata. Sekalipun mereka mampu mempersekutukan sedikit pengetahuan tentang kebenaran, sebagian besar dari apa yang mereka katakan masih hanya berupa kata-kata dan doktrin. Mereka tidak mampu mempersekutukan kenyataan kebenaran dengan jelas, jadi bisakah mereka benar-benar menyelesaikan masalah? Sebagian besar pemimpin dan pekerja hanya memiliki sedikit kemampuan memahami dan mereka masih belum memiliki banyak pengalaman nyata. Dapatkah dikatakan bahwa mereka lebih memahami kebenaran dan memiliki lebih banyak kenyataan kebenaran daripada orang lain? Tidak dapat dikatakan demikian, mereka tidak memiliki itu. Beberapa pemimpin dan pekerja dipromosikan semata-mata untuk tujuan pembinaan; mereka diizinkan untuk berlatih karena mereka memiliki sedikit kualitas, dan mereka memiliki sedikit kemampuan memahami, dan lingkungan keluarga mereka mendukung. Seseorang dipromosikan bukan berarti orang tersebut memiliki kenyataan kebenaran dan dia mampu menyediakan kebenaran. Hanya saja orang-orang yang mengejar kebenaran memperoleh pencerahan dan terang sebelum orang lain, tetapi terang yang sedikit ini tidak dapat dianggap sebagai kebenaran, itu bukan bagian dari kebenaran, itu hanyalah sesuai dengan kebenaran. Hanya apa yang Tuhan ungkapkan secara langsung yang merupakan kebenaran. Pencerahan Roh Kudus hanya sesuai dengan kebenaran, karena Roh Kudus mencerahkan seseorang sesuai dengan tingkat pertumbuhan mereka. Dia tidak mengatakan kebenaran secara langsung kepada manusia. Sebaliknya, Dia memberi mereka terang yang mampu mereka jangkau. Engkau harus memahami hal ini. Jika seseorang memiliki wawasan tentang firman Tuhan dan memiliki pengetahuan berdasarkan pengalaman, dapatkah ini dianggap sebagai kebenaran? Tidak. Paling-paling, mereka hanya memiliki sedikit pemahaman tentang kebenaran. Kata-kata pencerahan Roh Kudus tidak merepresentasikan firman Tuhan, tidak merepresentasikan kebenaran, dan bukan merupakan kebenaran. Paling-paling, orang tersebut hanya memiliki sedikit pemahaman tentang kebenaran, dan telah dicerahkan sedikit oleh Roh Kudus. Jika orang memperoleh pemahaman tentang kebenaran dan kemudian menyediakannya kepada orang lain, yang mereka lakukan hanyalah menyediakan pemahaman berdasarkan pengalaman mereka kepada orang lain. Engkau tidak dapat mengatakan bahwa mereka sedang menyediakan kebenaran kepada orang lain. Boleh saja jika engkau mengatakan bahwa mereka bersekutu tentang kebenaran; ini merupakan deskripsi yang tepat. Mengapa Kukatakan demikian? Karena yang kaupersekutukan adalah pemahamanmu tentang kebenaran; hal itu bukan berarti kebenaran itu sendiri. Oleh karena itu, engkau hanya dapat mengatakan bahwa engkau mempersekutukan sebagian pemahaman berdasarkan pengalaman; bagaimana mungkin engkau mengatakan bahwa engkau sedang menyediakan kebenaran? Menyediakan kebenaran bukanlah suatu hal yang sederhana. Siapa yang layak mengucapkan pernyataan ini? Hanya Tuhan yang mampu menyediakan kebenaran kepada manusia. Apakah manusia mampu? Oleh karena itu, engkau harus memahami masalah ini dengan jelas. Ini bukan hanya masalah penggunaan kata-kata yang salah, intinya adalah engkau sedang melanggar dan memutarbalikkan fakta. Pernyataan yang kaukatakan adalah pernyataan yang berlebihan. Orang mungkin saja memiliki pemahaman berdasarkan pengalaman tentang firman Tuhan, tetapi engkau tidak dapat mengatakan bahwa mereka memiliki kebenaran, atau bahwa mereka berasal dari kebenaran. Engkau sama sekali tidak dapat mengatakan demikian. Sebanyak apa pun pemahaman yang diperoleh seseorang dari kebenaran, engkau tidak dapat mengatakan bahwa mereka memiliki kehidupan kebenaran, apalagi mengatakan bahwa mereka merupakan kebenaran. Engkau sama sekali tidak dapat mengatakan demikian. Manusia hanya memahami sedikit kebenaran dan memiliki sedikit terang dan beberapa cara penerapan. Mereka hanya memiliki sedikit kenyataan ketundukan dan sedikit perubahan sejati. Namun, engkau tidak dapat mengatakan bahwa mereka telah mendapatkan kebenaran. Tuhan menyediakan kehidupan kepada manusia dengan mengungkapkan kebenaran. Tuhan juga menuntut manusia untuk memahami kebenaran dan memperoleh kebenaran agar mampu melayani dan memuaskan-Nya. Meskipun akan tiba saatnya manusia mengalami pekerjaan Tuhan sampai pada titik di mana mereka benar-benar memperoleh kebenaran, engkau tetap tidak dapat mengatakan bahwa manusia merupakan kebenaran, apalagi mengatakan bahwa mereka memiliki kebenaran. Hal ini karena meskipun seseorang memiliki pengalaman bertahun-tahun, jumlah kebenaran yang dapat mereka peroleh masih ada batasnya, dan itu sangat sedikit. Kebenaran adalah perihal yang paling dalam dan misterius; kebenaran adalah apa yang Tuhan miliki dan siapa diri-Nya. Bahkan jika manusia mengalami kebenaran seumur hidup, apa yang mereka peroleh dari kebenaran itu akan sangat terbatas. Manusia tidak akan pernah mampu memperoleh kebenaran sepenuhnya, memahami kebenaran sepenuhnya, atau hidup dalam kebenaran sepenuhnya. Itulah yang Tuhan maksudkan ketika Dia berkata bahwa manusia akan selalu menjadi bayi di hadapan-Nya.

Ada orang-orang yang percaya bahwa begitu mereka memiliki pengalaman dan pengetahuan tentang kebenaran yang diungkapkan oleh Tuhan, dan memiliki pemahaman yang menyeluruh tentang setiap aspek kebenaran, serta mampu bertindak sesuai dengan kebenaran, maka mereka akan dapat mengungkapkan kebenaran. Mereka mengira bahwa dengan melakukannya mereka akan hidup sebagai kristus, seperti yang dikatakan Paulus, “Bagiku hidup adalah kristus” (Filipi 1:21). Apakah sudut pandang ini benar? Bukankah hal ini juga mendukung argumen “tuhan-manusia”? Ini benar-benar salah! Orang harus memahami satu hal: Sebanyak apa pun pengetahuan dan pengalaman yang kaumiliki tentang kebenaran, atau meskipun engkau telah masuk ke dalam kenyataan kebenaran, dan mampu tunduk pada pengaturan dan penataan Tuhan, serta mampu tunduk kepada Tuhan dan bersaksi bagi Tuhan, dan setinggi atau sedalam apa pun jalan masuk kehidupanmu, kehidupanmu tetaplah kehidupan manusia, dan manusia tidak akan pernah menjadi Tuhan. Ini adalah fakta mutlak yang harus orang pahami. Meskipun, pada akhirnya, engkau memiliki pengalaman dan pemahaman terhadap setiap aspek kebenaran, dan engkau membiarkan Tuhan mengaturmu serta menjadi seseorang yang disempurnakan, tetap saja tidak dapat dikatakan bahwa engkau merupakan kebenaran. Meskipun engkau dapat berbicara tentang kesaksian pengalaman yang benar, bukan berarti bahwa engkau dapat mengungkapkan kebenaran. Di masa lalu, merupakan hal yang umum di dalam kelompok-kelompok keagamaan untuk mengatakan bahwa seseorang telah memiliki “kehidupan Kristus di dalam dirinya”. Ini adalah pernyataan yang keliru dan samar. Meskipun orang-orang tidak mengatakan pernyataan seperti ini lagi, pemahaman mereka tentang hal ini tetap samar. Ada orang-orang yang berpikir, “Karena kita telah memperoleh kebenaran dan kebenaran itu ada di dalam diri kita, maka kita memiliki kebenaran, dan kita memiliki kebenaran di dalam hati kita, dan kita juga mampu mengungkapkan kebenaran tersebut.” Bukankah ini juga salah? Orang-orang sering membahas tentang apakah mereka memiliki kebenaran atau tidak, terutama yang merujuk pada apakah mereka memiliki pengalaman dan pengetahuan tentang kebenaran atau tidak, dan apakah mereka mampu menerapkan sesuai dengan kebenaran atau tidak. Setiap orang mengalami kebenaran, tetapi keadaan yang setiap orang alami berbeda. Kebenaran yang diperoleh setiap orang juga berbeda. Jika engkau menggabungkan pemahaman berdasarkan pengalaman semua orang, itu tetap saja tidak akan sepenuhnya mencerminkan esensi kebenaran. Sedalam dan semisterius itulah kebenaran! Mengapa Kukatakan bahwa semua yang telah engkau peroleh dan semua pemahamanmu tidak dapat menggantikan kebenaran? Setelah orang-orang mendengarmu mempersekutukan sebagian dari pemahaman berdasarkan pengalamanmu, mereka akan memahaminya, dan mereka tidak akan membutuhkan waktu yang lama untuk mengalaminya sendiri agar dapat sepenuhnya memahami dan memperolehnya. Meskipun hal itu merupakan sesuatu yang sedikit lebih mendalam, mereka tidak akan membutuhkan beberapa tahun pengalaman. Sedangkan mengenai kebenaran, manusia tidak akan mengalami seluruh kebenaran sepanjang hidup mereka. Meskipun engkau mengumpulkan semua orang bersama-sama, mereka tidak akan mengalami seluruh kebenaran. Seperti yang telah kaupahami, kebenaran itu sangat dalam dan misterius. Kebenaran tidak dapat dijelaskan secara menyeluruh dengan kata-kata. Dalam bahasa manusia, kebenaran itu hakiki bagi manusia. Manusia tidak akan pernah mampu mengalami semuanya, dan tidak akan pernah mampu sepenuhnya hidup dalam kebenaran. Hal ini karena meskipun manusia menghabiskan beberapa ribu tahun, mereka tidak akan pernah mengalami satu kebenaran secara menyeluruh. Sekalipun manusia mengalaminya selama bertahun-tahun, kebenaran yang mereka pahami dan mereka peroleh akan tetap terbatas. Dapat dikatakan bahwa kebenaran adalah mata air kehidupan manusia yang abadi. Tuhan adalah sumber kebenaran, dan memasuki kenyataan kebenaran adalah tugas yang tidak ada akhirnya.

Kebenaran adalah hidup Tuhan itu sendiri; kebenaran merepresentasikan watak-Nya, esensi-Nya, dan apa yang Dia miliki dan siapa diri-Nya. Jika menurutmu dengan memiliki sedikit pengetahuan berdasarkan pengalaman, itu berarti engkau memiliki kebenaran, maka apakah itu berarti engkau telah mencapai kekudusan? Mengapa engkau masih memperlihatkan kerusakan? Mengapa engkau tak mampu membedakan berbagai jenis orang? Mengapa engkau tak mampu bersaksi tentang Tuhan? Sekalipun engkau memahami beberapa kebenaran, mampukah engkau merepresentasikan Tuhan? Mampukah engkau hidup dalam watak Tuhan? Engkau mungkin memiliki sedikit pengetahuan berdasarkan pengalaman tentang aspek kebenaran tertentu, dan mungkin ada pencerahan dalam perkataanmu, tetapi apa yang engkau berikan kepada orang-orang sangatlah terbatas dan tak dapat bertahan lama. Ini karena pemahaman dan terang yang telah engkau peroleh itu tidak merepresentasikan esensi kebenaran, dan tidak merepresentasikan seluruh kebenaran. Itu hanya merepresentasikan satu sisi atau aspek kecil dari kebenaran tersebut, itu hanyalah satu tingkat yang mampu dicapai oleh manusia, dan masih jauh dari esensi kebenaran. Terang, pencerahan, pengetahuan berdasarkan pengalaman yang sangat sedikit ini tidak pernah bisa menggantikan kebenaran. Sekalipun semua orang telah mencapai hasil tertentu dengan mengalami suatu kebenaran, dan seluruh pengetahuan berdasarkan pengalaman mereka digabungkan, itu tidak akan mencapai keseluruhan dan esensi dari satu saja pernyataan kebenaran ini. Dahulu pernah dikatakan, “Aku meringkaskan ini dengan peribahasa bagi dunia manusia: Di antara manusia, tidak ada seorang pun yang mengasihi Aku.” Kalimat ini adalah kebenaran, esensi hidup yang sejati, hal yang paling mendalam, dan merupakan ungkapan dari Tuhan itu sendiri. Engkau melalui berbagai pengalaman, dan setelah pengalaman selama tiga tahun, engkau mungkin memiliki sedikit pemahaman yang dangkal, dan setelah tujuh atau delapan tahun, engkau mungkin memiliki sedikit lebih banyak pemahaman, tetapi pemahaman ini tidak pernah dapat menggantikan satu baris kebenaran ini. Setelah dua tahun, seseorang yang lain mungkin memiliki sedikit pemahaman, atau lebih banyak pemahaman setelah sepuluh tahun, atau memiliki pemahaman yang relatif lebih tinggi setelah satu masa kehidupan, tetapi gabungan pemahamanmu dan pemahaman orang itu tidaklah dapat menggantikan satu baris kebenaran ini. Sebanyak apa pun gabungan wawasan, terang, pengalaman, atau pengetahuan yang engkau dan orang itu miliki, itu tak pernah mampu menggantikan satu baris kebenaran ini. Artinya, kehidupan manusia selalu merupakan kehidupan manusia, dan betapa pun sesuainya pengetahuanmu itu dengan kebenaran, maksud Tuhan, atau tuntutan Tuhan, itu tidak pernah dapat menggantikan kebenaran. Bila orang memiliki kebenaran berarti orang itu benar-benar memahami kebenaran, hidup dalam sebagian kenyataan kebenaran firman Tuhan, memiliki sedikit pengetahuan yang nyata tentang Tuhan, dan mampu meninggikan serta bersaksi tentang Tuhan. Namun, orang tersebut tidak bisa dianggap sudah memiliki kebenaran, karena kebenaran itu terlalu dalam. Hanya satu baris firman Tuhan sudah cukup untuk dialami orang seumur hidupnya, dan bahkan setelah dialami selama beberapa kali masa kehidupan, atau setelah ribuan tahun, satu baris firman Tuhan pun tidak dapat sepenuhnya dialami. Jelaslah bahwa proses memahami kebenaran dan mengenal Tuhan memang tidak ada habisnya, dan ada batas mengenai berapa banyak kebenaran yang mampu orang pahami dalam pengalamannya seumur hidup. Ada orang yang mengira bahwa mereka memiliki kebenaran begitu mereka memahami makna tekstual dari firman Tuhan. Bukankah ini omong kosong? Dalam hal terang dan pengetahuan, ada masalah kedalaman. Kenyataan kebenaran yang mampu orang masuki sepanjang kehidupan percayanya sangatlah terbatas. Oleh karena itu, hanya karena engkau memiliki sedikit pengetahuan dan terang, bukan berarti engkau memiliki kenyataan kebenaran. Hal utama yang harus kaulihat adalah apakah terang dan pengetahuan ini menyentuh esensi kebenaran. Inilah hal yang terpenting. Ada orang yang merasa bahwa mereka memiliki kebenaran ketika mereka dapat berbicara dengan terang atau menyampaikan sedikit pemahaman yang dangkal. Ini membuat mereka merasa senang, jadi mereka menjadi congkak dan sombong. Sebenarnya, mereka masih jauh dari masuk ke dalam kenyataan kebenaran. Kebenaran apa yang mampu orang miliki? Dapatkah orang yang memiliki kebenaran jatuh kapan pun dan di mana pun? Jika orang memiliki kebenaran, bagaimana mungkin mereka tetap mampu menentang dan mengkhianati Tuhan? Jika engkau menyatakan bahwa dirimu memiliki kebenaran, yang membuktikan bahwa di dalam dirimu terdapat hidup Kristus—itu sangat keterlaluan! Engkau telah menjadi Tuhan, engkau telah menjadi Kristus? Ini adalah pernyataan yang tak masuk akal, dan sepenuhnya merupakan kesimpulan manusia; ini berkaitan dengan gagasan dan imajinasi manusia, dan itu sama sekali tidak dapat dipertahankan di mata Tuhan.

Dalam hal orang memahami kebenaran, dan menjadikannya sebagai hidup mereka, apakah arti “hidup” dalam konteks ini? Itu berarti kebenaran berkuasa dalam hati mereka, itu artinya mereka mampu hidup berdasarkan firman Tuhan, dan itu artinya mereka memiliki pengetahuan yang nyata tentang firman Tuhan dan pemahaman sejati tentang kebenaran. Ketika orang memiliki hidup yang baru ini dalam diri mereka, itu sepenuhnya dicapai dengan menerapkan dan mengalami firman Tuhan, itu dibangun di atas landasan kebenaran firman Tuhan, dan itu dicapai dengan mereka hidup di dalam alam kebenaran; semua yang terkandung dalam hidup orang itu adalah pengetahuan dan pengalaman mereka tentang kebenaran. Inilah lingkup yang termasuk di dalamnya; memperoleh hidup berarti memperoleh kebenaran. Mampu hidup berdasarkan kebenaran firman Tuhan bukan berarti bahwa kehidupan kebenaran itu ada di dalam diri orang, juga bukan berarti jika mereka memiliki kebenaran sebagai hidup mereka, mereka menjadi kebenaran, dan kehidupan batin mereka menjadi kehidupan kebenaran; apalagi menganggap bahwa mereka adalah kebenaran dan hidup. Pada akhirnya, hidup mereka tetaplah hidup seorang manusia. Dengan kata lain, jika engkau mampu hidup berdasarkan firman Tuhan dan memiliki pengetahuan tentang kebenaran, jika pengetahuan ini berakar di dalam dirimu dan menjadi hidupmu, dan kebenaran yang telah kauperoleh melalui pengalaman menjadi landasan keberadaanmu, jika engkau hidup berdasarkan firman Tuhan ini, tak seorang pun dapat mengubahmu, dan Iblis tidak dapat menyesatkan atau merusakmu, itu berarti engkau telah memperoleh kebenaran dan hidup. Artinya, hidupmu hanya berisi kebenaran, dan pemahaman serta pengalamanmu tentang kebenaran; dan apa pun yang kaulakukan, engkau akan hidup berdasarkan kebenaran-kebenaran ini, dan engkau tidak akan melampaui lingkup hal-hal ini. Kemudian engkau akan memiliki kenyataan kebenaran, dan orang-orang semacam itulah yang pada akhirnya ingin Tuhan dapatkan melalui pekerjaan-Nya. Namun, sebanyak apa pun orang memahami kebenaran, esensi mereka tetaplah esensi manusia, dan sama sekali tidak dapat dibandingkan dengan esensi Tuhan. Ini karena mereka tidak akan pernah dapat mengalami semua kebenaran, dan tidaklah mungkin bagi mereka untuk sepenuhnya hidup dalam kebenaran; mereka hanya dapat hidup dalam sedikit kebenaran yang sangat terbatas yang mampu diperoleh manusia. Dengan demikian, bagaimana mungkin mereka berubah menjadi Tuhan? Jika Tuhan secara pribadi menyempurnakan sekelompok orang menjadi Tuhan yang lebih besar dan Tuhan yang lebih rendah, bukankah itu akan menjadi kekacauan? Lagi pula, hal seperti itu hal yang mustahil dan tidak masuk akal—itu adalah gagasan konyol manusia. Tuhan menciptakan langit dan bumi dan seluruh isinya, dan kemudian Dia menciptakan manusia, agar manusia tunduk dan menyembah-Nya. Penciptaan manusia oleh Tuhan adalah tindakan yang paling bermakna. Tuhan hanya menciptakan manusia; Dia tidak menciptakan Tuhan. Tuhan bekerja dalam wujud inkarnasi, tetapi hal ini tidak sama dengan Dia menciptakan Tuhan. Tuhan tidak menciptakan diri-Nya sendiri; Dia memiliki esensi-Nya sendiri, dan esensi-Nya tidak dapat diubah. Manusia tidak mengenal Tuhan, jadi mereka harus lebih banyak membaca firman Tuhan; manusia hanya dapat memahami kebenaran jika mereka sering mencarinya. Manusia tidak boleh berbicara omong kosong berdasarkan imajinasi mereka. Jika engkau memiliki sedikit pengalaman akan firman Tuhan, dan hidup menurut pengetahuan sejati akan kebenaran berdasarkan pengalaman, maka firman Tuhan akan berangsur menjadi hidupmu. Namun, engkau tetap tidak boleh berkata bahwa kebenaran adalah hidupmu atau bahwa apa yang kauungkapkan adalah kebenaran; jika itu adalah pendapatmu, engkau keliru. Jika engkau hanya memiliki pengalaman tertentu dengan satu aspek kebenaran tertentu, dapatkah ini dengan sendirinya merepresentasikan bahwa engkau memiliki kebenaran? Dapatkah ini dianggap sebagai memperoleh kebenaran? Dapatkah engkau menjelaskan kebenaran secara menyeluruh? Dapatkah engkau menemukan watak Tuhan, dan apa yang Tuhan miliki dan siapa Dia, dari kebenaran? Jika efek ini tidak tercapai, ini membuktikan bahwa hanya mengalami aspek tertentu dari kebenaran tidak dapat dianggap benar-benar memahami kebenaran, atau mengenal Tuhan, terlebih lagi, tidak dapat dianggap telah memperoleh kebenaran. Semua orang memiliki pengalaman dengan hanya satu aspek dan ruang lingkup kebenaran; mereka mengalaminya dalam lingkup terbatas mereka sendiri, dan mereka tidak dapat menyentuh seluruh aspek kebenaran yang tak terhitung jumlahnya. Dapatkah orang hidup dalam makna asli kebenaran? Seberapa besar persentase kebenaran dari sedikit pengalamanmu? Hanya sebutir pasir di pantai, setetes air di lautan. Oleh karena itu, betapa pun berharganya pemahaman dan perasaan yang kauperoleh dari pengalamanmu itu, semuanya tetap tidak dapat dianggap sebagai kebenaran. Semuanya hanya bisa dikatakan sesuai dengan kebenaran. Kebenaran berasal dari Tuhan, dan makna terdalam dan kenyataan kebenaran mencakup rentang yang sangat luas, dan tak seorang pun dapat memahami sepenuhnya atau menyanggahnya. Asalkan engkau memiliki pemahaman yang nyata tentang kebenaran dan tentang Tuhan, engkau akan memahami beberapa kebenaran; tak seorang pun akan mampu menyanggah pemahaman yang nyata ini, dan kesaksian yang berisi kenyataan kebenaran selamanya dapat dipertahankan. Tuhan berkenan pada mereka yang memiliki kenyataan kebenaran. Asalkan engkau mengejar kebenaran, dan engkau dapat mengandalkan Tuhan untuk mengalami firman Tuhan dan dapat menerima kebenaran sebagai hidupmu di lingkungan apa pun engkau berada, maka engkau akan memiliki jalan, mampu bertahan hidup, dan mendapatkan perkenanan Tuhan. Meskipun hal-hal kecil yang orang peroleh sesuai dengan kebenaran, tidak dapat dikatakan bahwa ini adalah kebenaran, terlebih lagi, tidak dapat dikatakan bahwa mereka telah memperoleh kebenaran. Sedikit terang yang telah orang dapatkan hanya cocok untuk diri mereka sendiri atau untuk orang lain dalam ruang lingkup tertentu, tetapi tidak akan cocok dalam ruang lingkup yang berbeda. Sedalam apa pun pengalaman seseorang, itu tetap sangat terbatas, dan pengalaman mereka tidak akan pernah mencapai kedalaman kebenaran. Terang seseorang dan pemahaman seseorang tidak pernah dapat dibandingkan dengan kebenaran.

Setelah orang sedikit mengalami firman Tuhan, memahami sedikit kebenaran dan sedikit maksud Tuhan, setelah mereka memiliki sedikit pengetahuan tentang Tuhan, dan setelah watak mereka mengalami sedikit perubahan dan telah ditahirkan, tetap saja hanya dapat dikatakan bahwa mereka adalah manusia, manusia yang diciptakan, tetapi justru manusia normal seperti inilah yang ingin Tuhan dapatkan. Jadi, manusia seperti apakah dirimu? Ada orang-orang yang berkata, “Aku adalah orang yang memiliki kebenaran.” Tidaklah tepat untuk mengatakan demikian. Engkau hanya dapat mengatakan, “Aku adalah orang yang telah dirusak oleh Iblis, dan yang telah mengalami penghakiman dan hajaran firman Tuhan. Aku akhirnya memahami kebenaran, dan watakku yang rusak telah ditahirkan. Aku hanyalah orang yang telah diselamatkan oleh Tuhan.” Jika engkau berkata, “Aku adalah orang yang memiliki kebenaran. Aku telah mengalami semua firman Tuhan dan memahami semuanya. Aku tahu arti dari semua yang Tuhan firmankan, dan konteks serta situasi saat firman itu diucapkan. Aku tahu semuanya. Bukankah ini berarti aku memiliki kebenaran?” maka sekali lagi engkau salah. Sedikit mengalami firman Tuhan dan mendapatkan sedikit terang dari firman Tuhan tidak membuatmu menjadi orang yang memiliki kebenaran. Mereka yang hanya dapat memahami dan membahas beberapa doktrin bahkan lebih tidak memenuhi syarat untuk membuat pernyataan seperti itu. Orang harus memahami dengan jelas posisi apa yang harus diambil seseorang di hadapan Tuhan dan di hadapan kebenaran, apa itu manusia, apa itu kehidupan di dalam diri manusia, dan apa itu kehidupan Tuhan. Orang-orang harus memahami apa itu esensi manusia. Setelah mengalami pekerjaan Tuhan selama beberapa hari, dan memahami beberapa kata-kata dan doktrin, beberapa orang merasa bahwa mereka memiliki kebenaran. Mereka adalah orang-orang yang paling congkak, dan mereka sama sekali tidak bernalar. Diperlukan untuk menganalisis hal ini agar orang mampu benar-benar mengenal diri mereka sendiri dan mengenal manusia, dan agar mereka dapat memahami seperti apakah umat manusia yang rusak, taraf apa yang mampu dicapai manusia setelah pada akhirnya mereka disempurnakan, dan apa cara yang tepat untuk memanggil dan menyebut mereka. Orang harus mengetahui hal-hal ini dan tidak memanjakan diri dengan angan-angan. Akan lebih baik jika orang bersikap lebih realistis dalam cara mereka berperilaku, sehingga mereka akan sedikit lebih membumi. Ada orang-orang yang percaya kepada Tuhan, yang selalu mengejar impian mereka sendiri dan selalu ingin hidup dalam kehidupan dan citra Tuhan. Apakah ini realistis? Orang selalu ingin memiliki kehidupan Tuhan—bukankah ini hal yang berbahaya? Ini adalah ambisi congkak manusia, dan ini sama seperti ambisi congkak Iblis. Ada orang yang, setelah bekerja di gereja selama beberapa waktu, mulai merenung, “Setelah si naga merah yang sangat besar jatuh dari kekuasaannya, haruskah kita menjadi raja dan memegang kekuasaan? Berapa banyak kota yang harus dikuasai oleh masing-masing kita?” Jika seseorang sampai bisa memperlihatkan hal-hal seperti ini, itu sangat mengerikan. Orang yang tidak memiliki pengalaman suka berbicara tentang doktrin dan memanjakan diri dalam fantasi. Dan saat mereka melakukannya, mereka bahkan merasa pintar, seolah-olah mereka telah memperoleh keberhasilan dalam iman mereka kepada Tuhan, seolah-olah mereka sedang hidup sebagai Kristus dan Tuhan. Mereka semua adalah murid-murid Paulus, dan mereka sedang menempuh jalan Paulus. Jika mereka tetap tidak bertobat, mereka semua akan menjadi antikristus dan menderita hukuman berat.

Kutipan 5

Mengenai firman yang Tuhan ucapkan ini, apakah ketika engkau mendengarnya engkau membandingkannya terhadap dirimu, atau engkau hanya mendengarkannya sebagai doktrin, memprosesnya dalam pikiranmu sampai engkau memahami apa artinya, dan hanya itu saja? Sikap dan niat seperti apakah yang kaumiliki saat mendengarnya? Jika engkau benar-benar memahami apa yang Tuhan firmankan—bahwa mereka yang tidak menerapkan kebenaran akan disingkirkan; bahwa di mata Tuhan, mereka yang tidak menerapkan kebenaran bukanlah orang yang baik melainkan orang yang jahat—maka engkau harus merenungkan dirimu sendiri dan memeriksa manakah dari tindakanmu yang tidak menerapkan kebenaran, dan manakah dari penerapan-penerapan dan sikapmu yang di mata Tuhan dianggap sebagai perwujudan dirimu yang tidak menerapkan kebenaran. Pernahkah engkau merenungkan hal-hal ini? Pernahkah engkau merenungkan dirimu sendiri? Tidaklah cukup hanya membaca firman Tuhan dengan sepintas; engkau harus mengetahui cara merenungkannya dan merenungkan dirimu sendiri, dan membandingkan pemikiran dan tindakanmu dengan apa yang firman Tuhan singkapkan dan memperoleh pengenalan akan dirimu sendiri—hanya dengan cara inilah engkau akan mampu benar-benar bertobat dan berubah. Jika engkau membaca firman Tuhan tetapi tidak mengetahui cara merenungkannya atau merenungkan dirimu sendiri, sebaliknya engkau hanya berfokus memahami doktrin, engkau tidak akan memiliki jalan masuk kehidupan melalui kepercayaanmu kepada Tuhan, dan engkau juga tidak akan mengalami perubahan nyata. Oleh karena itu, hal yang paling penting untuk diketahui adalah caranya merenung, mencari kebenaran, serta merenungkan dirimu sendiri saat membaca firman Tuhan. Apakah firman Tuhan itu? Firman Tuhan adalah kenyataan dari semua hal yang positif, firman Tuhan adalah kebenaran, firman Tuhan adalah jalan, firman Tuhan adalah hidup yang Tuhan karuniakan kepada manusia. Firman Tuhan bukanlah doktrin, bukan slogan, bukan semacam teori dan pengajaran, juga bukan ilmu filosofi; sebaliknya firman Tuhan adalah kebenaran yang harus manusia pahami dan dapatkan, dan hidup yang harus manusia dapatkan. Jadi, firman Tuhan berkaitan erat dengan kehidupan manusia, hidup mereka, jalan yang harus ditempuh mereka, serta kesudahan dan tempat tujuan mereka. Jika orang benar-benar memahami kebenaran dan telah mendapatkan kebenaran, segala sesuatu tentang dirinya pun akan berubah. Jika orang tidak pernah mampu memahami kebenaran atau tidak hidup berdasarkan firman Tuhan, dia tidak mungkin mampu mengalami perubahan yang nyata ataupun mendapatkan perkenanan Tuhan. Kesudahan dan tempat tujuan yang akan orang itu peroleh hanyalah kebinasaan dan kehancuran. Sepenting itulah firman Tuhan dan kebenaran yang Tuhan ungkapkan bagi manusia. Jika engkau membaca firman Tuhan tetapi tidak mengetahui cara merenungkannya, merenungkan dirimu, ataupun menghubungkannya dengan masalah dan kesulitan nyatamu sendiri, maka satu-satunya yang bisa kaupahami sangat dangkal, dan engkau tidak akan mungkin dapat memahami kebenaran ataupun memahami maksud-maksud Tuhan. Oleh karena itu, engkau harus belajar bagaimana merenungkan firman Tuhan agar engkau dapat memahami kebenaran. Ini sangat penting. Ada banyak cara untuk merenungkan firman Tuhan: Engkau dapat membacanya dalam hati dan berdoa di dalam hatimu, mencari pencerahan dan penerangan dari Roh Kudus; engkau juga dapat bersekutu dan mendoa-bacakan firman Tuhan bersama-sama orang yang mengejar kebenaran; dan tentu saja, engkau dapat menggabungkan persekutuan dan khotbah ke dalam perenunganmu untuk memperdalam pemahaman dan pengertianmu akan firman Tuhan. Caranya banyak dan beragam. Singkatnya, apabila dalam membaca firman Tuhan, engkau ingin memperoleh pemahaman akan firman Tuhan, sangatlah penting untuk merenungkan dan mendoa-bacakan firman Tuhan. Tujuan mendoa-bacakan firman Tuhan bukanlah agar engkau mampu melafalkannya atau untuk menghafalkannya; sebaliknya, tujuannya adalah agar engkau bisa mendapatkan pemahaman yang akurat akan firman ini setelah mendoa-bacakan dan merenungkannya, dan agar engkau bisa mengetahui makna dari firman yang Tuhan ucapkan ini, serta maksud-maksud-Nya. Tujuannya adalah agar engkau bisa menemukan jalan penerapan di dalamnya, dan untuk menghindari penyimpangan dalam jalanmu sendiri. Selain itu, tujuannya adalah agar engkau mampu membedakan berbagai macam keadaan dan jenis-jenis orang yang disingkapkan dalam firman Tuhan, dan memperlakukan setiap jenis orang sesuai dengan prinsip, sambil tetap menjaga diri agar tidak menyimpang. Hanya setelah engkau belajar cara mendoa-bacakan dan merenungkan firman Tuhan, dan sering melakukannya, barulah firman Tuhan dapat berakar di dalam hatimu dan menjadi hidupmu.

Kutipan 6

Pada akhir zaman, Sang Pencipta mengucapkan begitu banyak firman secara terbuka, yang dengan demikian menyingkapkan semua jenis manusia. Sekarang, ketika berbagai jenis orang menghadapi kebenaran, jalan yang benar, dan perkataan Sang Pencipta, semua jenis suara dan pandangan pun disingkapkan. Ada yang pemikiran dan pandangannya menyimpang, ada yang merasa dirinya benar dan congkak, ada yang berpegang pada pandangan lama dan tidak mau berubah, ada yang terpaku pada budaya tradisional dan kolot. Ada banyak juga yang bodoh dan tidak tahu apa-apa. Bahkan ada orang-orang yang membenci dan memusuhi kebenaran yang menyerang dengan marah seperti anjing gila, dengan seenaknya menghakimi dan dengan sembarangan mengutuk kebenaran dan hal-hal yang positif. Mereka menghakimi dengan sembrono dan mengutuk setiap hal positif dan ungkapan kebenaran, dan tidak berupaya untuk membedakan apakah itu benar atau salah, atau apakah itu mengandung kebenaran atau tidak. Orang-orang ini adalah binatang dan setan. Ketika manusia dihadapkan dengan kebenaran dan jalan yang benar, mereka memiliki banyak pandangan berbeda yang menyingkapkan dan memperlihatkan keburukan Iblis dalam pemikiran yang sempit, sikap keras kepala, kekerasan hati, dan kecongkakan. Engkau semua harus belajar untuk membedakan, dan berusaha memperoleh wawasan dari hal ini, sembari mencari beberapa kebenaran melalui hal ini. Jika hal-hal ini disingkapkan dalam diri orang tidak percaya, dan yang belum menerima pekerjaan Tuhan pada akhir zaman, apakah engkau semua juga memperlihatkan hal-hal ini? Terkadang caramu memperlihatkannya berbeda, dan apa yang kaukatakan berbeda, tetapi sebenarnya engkau semua menyingkapkan watak yang sama seperti mereka. Ini sama seperti ketika ada orang yang menerima Tuhan Yesus, mereka yakin bahwa semua orang di dunia ini yang tidak menerima Tuhan Yesus memiliki derajat yang lebih rendah. Mereka yakin bahwa karena mereka telah menerima keselamatan salib Tuhan Yesus, mereka memiliki derajat yang lebih tinggi, dan mereka memandang rendah semua orang. Watak macam apa ini? Mereka tidak memiliki wawasan; mereka terlalu berpikiran sempit, dan mereka terutama congkak dan merasa dirinya benar. Mereka melihat bahwa orang lain menyingkapkan watak yang rusak, tetapi mereka tidak melihat bahwa mereka sendiri juga menyingkapkan watak rusak yang sama. Jadi, apakah engkau semua juga memperlihatkan hal-hal ini? Tentu saja demikian. Semua watak rusak manusia itu sama persis, dan hanya karena pekerjaan dan keselamatan Tuhan, kebutuhan pekerjaan-Nya, atau ketetapan-Nya saja, ada perbedaan dalam esensi natur, pengejaran, dan kerinduan dari setiap jenis orang. Ada orang-orang yang tidak memiliki hati atau roh. Mereka adalah orang mati dan binatang buas yang tidak memahami iman. Orang-orang ini adalah orang-orang yang paling hina dari semua manusia dan tidak dapat dianggap sebagai manusia. Mereka yang menerima pekerjaan baru Tuhan memahami lebih banyak kebenaran, wawasan dan pemahaman mereka tentang Tuhan lebih mendalam, dan teori serta pandangan mereka setingkat lebih tinggi. Sama seperti orang-orang yang percaya kepada Kekristenan memiliki pemahaman yang lebih mendalam tentang Tuhan dan wawasan yang lebih mendalam tentang ciptaan dan pekerjaan Sang Pencipta daripada orang yang percaya kepada Yahweh dan menaati hukum Taurat, mereka yang menerima pekerjaan tahap ketiga memiliki pemahaman yang lebih mendalam tentang Tuhan daripada orang-orang yang percaya kepada Kekristenan. Karena setiap tahap pekerjaan Tuhan lebih tinggi daripada tahap sebelumnya, tentu saja pemahaman manusia pasti juga akan menjadi makin besar. Namun, jika engkau memandangnya dengan cara lain, watak rusak yang engkau semua singkapkan setelah menerima tahap pekerjaan ini memiliki esensi yang sama seperti watak rusak yang disingkapkan oleh orang yang beragama. Satu-satunya perbedaan adalah engkau semua telah menerima tahap pekerjaan ini, mendengar banyak khotbah, memahami banyak kebenaran, mendapatkan pemahaman yang benar tentang esensi naturmu, dan telah benar-benar berubah dalam beberapa hal dengan menerima dan menerapkan kebenaran. Jadi, ketika engkau semua melihat kembali perilaku yang diperlihatkan oleh orang yang beragama, engkau beranggapan bahwa mereka lebih rusak daripada dirimu. Namun sebenarnya, jika engkau semua disandingkan dengan mereka, sikapmu terhadap Tuhan dan kebenaran akan sama saja seperti sikap mereka. Engkau semua bertindak berdasarkan gagasan dan imajinasi serta keinginanmu sendiri, dan watakmu yang rusak adalah sama. Jika saja mereka menerima tahap pekerjaan ini, mendengar khotbah-khotbah ini, dan memahami kebenaran ini, maka tidak akan banyak perbedaan antara dirimu dan mereka. Apa yang dapat kaulihat dalam hal ini? Engkau dapat melihat bahwa kebenaran membawa perubahan bagi manusia, bahwa firman yang Tuhan ucapkan dan khotbah yang Dia sampaikan adalah keselamatan bagi semua manusia, dan merupakan hal-hal yang dibutuhkan oleh semua manusia. Firman dan khotbah itu tidak dimaksudkan untuk memuaskan orang-orang dari kelompok, etnis, golongan, atau warna kulit tertentu saja. Semua manusia telah dirusak oleh Iblis dan memiliki watak Iblis. Tidak ada perbedaan besar dalam hal esensi rusak mereka; perbedaannya hanya pada warna kulit, etnis, dan lingkungan serta sistem sosial tempat mereka dibesarkan, atau ada sedikit perbedaan dalam hal budaya tradisional, latar belakang, dan pendidikan yang mereka terima. Namun, hal-hal itu hanyalah penampakan di luar—semua umat manusia telah dirusak oleh satu Iblis itu, dan esensi natur rusak mereka adalah sama. Oleh karena itu, firman yang Tuhan ucapkan dan pekerjaan yang Dia lakukan tidak ditujukan kepada orang-orang dari kelompok etnis atau negara tertentu, melainkan kepada semua manusia. Meskipun ada perbedaan dalam budaya dan latar belakang etnis yang berbeda, atau perbedaan dalam pendidikan yang mereka terima, watak rusak mereka sama persis di mata Tuhan. Jadi, meskipun satu tahap pekerjaan-Nya hanya dilakukan di satu tempat terlebih dahulu, sebagai suatu model untuk menyebarkan pekerjaan-Nya ke tempat-tempat lainnya, pekerjaan-Nya itu berlaku bagi semua manusia, dan dapat menyelamatkan dan membekali semua manusia. Ada orang-orang yang berkata, “Orang Eropa dan orang-orang dari negara lain bukanlah keturunan si naga merah yang sangat besar, jadi bukankah tidak tepat jika Tuhan berkata bahwa semua manusia telah dirusak sedemikian dalamnya?” Apakah perkataan ini benar? (Tidak, tidak benar. Semua manusia memiliki esensi natur yang sama yang telah dirusak oleh Iblis.) Benar—“keturunan si naga merah yang sangat besar” hanyalah sebuah sebutan untuk orang-orang dari satu etnis; itu bukan berarti orang-orang yang memiliki sebutan ini dan orang-orang yang tidak memiliki sebutan ini memiliki esensi yang berbeda. Sebenarnya, esensi mereka tetap sama. Semua manusia berada di tangan si jahat; mereka semua telah dirusak oleh Iblis, dan kerusakan esensi natur mereka sama persis. Kini, ketika orang Tionghoa mendengar firman yang Tuhan ucapkan, mereka memberontak dan menentang serta memiliki gagasan dan imajinasi; inilah hal-hal yang mereka perlihatkan. Ketika firman ini diucapkan kembali kepada orang-orang dari etnis lain, mereka juga memperlihatkan imajinasi, gagasan, pemberontakan, kecongkakan, merasa dirinya benar, dan bahkan penentangan—ini sama persis. Semua manusia, apa pun latar belakang etnis dan budayanya, hanya memperlihatkan perwujudan manusia rusak yang Tuhan singkapkan.

Watak yang rusak merupakan hal yang umum terjadi pada seluruh umat manusia; pada dasarnya semua sama, bahkan lebih banyak persamaannya daripada perbedaannya, dan tidak ada perbedaan yang signifikan. Firman yang Tuhan ucapkan dan kebenaran yang Dia ungkapkan tidak hanya menyelamatkan satu suku bangsa, satu negara, atau sekelompok orang, Tuhanlah yang menyelamatkan seluruh umat manusia. Apa yang ditunjukkan hal ini kepadamu? Apakah ada di antara manusia yang tidak mengalami kerusakan Iblis dan termasuk dalam kategori atau golongan manusia yang berbeda? Apakah ada manusia yang tidak menjadi objek kedaulatan Tuhan? (Tidak, tidak ada.) Apa arti dari perkataan yang Kuucapkan ini? Tuhan berdaulat atas seluruh umat manusia, dan seluruh umat manusia diciptakan oleh satu Tuhan. Terlepas dari suku bangsa, tipe manusianya, atau tingkat kompetensinya, mereka semua diciptakan oleh Tuhan. Di mata manusia, sebagian orang berbeda dari yang lain dan unggul, tetapi di mata Tuhan, mereka semua sama; setiap manusia adalah sama di mata Tuhan. Di mana engkau melihat kesamaannya? Perbedaan warna kulit dan bahasa hanyalah penampilan, tetapi watak rusak manusia dan esensi natur mereka sama; inilah kebenarannya. Bagi semua manusia yang memiliki watak rusak Iblis, firman Tuhan bisa membuahkan hasil, firman-Nya menargetkan watak rusak mereka dan bisa membereskan semua watak rusak mereka. Ini menunjukkan bahwa seluruh firman Tuhan adalah kebenaran yang mampu membekali, menahirkan, dan menyelamatkan manusia; hal ini tidak dapat dipungkiri. Firman yang Tuhan ungkapkan pada akhir zaman kini telah tersebar luas ke semua negara dan suku bangsa di seluruh dunia—ini adalah fakta! Lalu bagaimana reaksi umat manusia? (Ada berbagai macam reaksi.) Apa yang ditunjukkan atau dicerminkan oleh macam-macam reaksi ini mengenai esensi umat manusia zaman ini? Semua reaksi ini memperlihatkan bahwa esensi natur umat manusia itu sama, bahwa reaksi orang-orang zaman ini sama dengan reaksi para orang Farisi dan orang Yahudi ketika Tuhan Yesus datang untuk melakukan pekerjaan, bahwa umat manusia merasa jijik pada kebenaran, penuh dengan imajinasi dan gagasan tentang Tuhan, serta percaya kepada-Nya sambil hidup dalam imajinasi dan gagasan yang semu. Umat manusia secara keseluruhan tidak mengenal Tuhan dan menentang Dia. Ketika mendengar firman Tuhan, reaksi pertama atau hal-hal yang dengan sendirinya disingkapkan oleh esensi natur mereka adalah menentang dan memusuhi Tuhan; inilah kesamaan yang mereka semua miliki. Semua suara dan pandangan negatif yang mereka perlihatkan ketika dihadapkan dengan kebenaran yang Tuhan ungkapkan berasal dari esensi natur manusia yang rusak dan merupakan gambaran umat manusia. Gagasan dan imajinasi mereka sama dengan gagasan dan imajinasi yang dimiliki para imam kepala, ahli Taurat, dan orang Farisi tentang Tuhan ketika Tuhan Yesus datang; gagasan dan imajinasi mereka tetap tidak berubah. Orang-orang beragama yang telah memikul salib selama 2.000 tahun, tetapi mereka masih sama seperti dahulu, tidak berubah sedikit pun. Ketika manusia belum memperoleh kebenaran, inilah hal-hal yang dengan sendirinya mereka singkapkan dan muncul dari dalam diri mereka. Inilah sikap mereka terhadap Tuhan. Jadi, jika seseorang percaya kepada Tuhan, tetapi tidak mengejar kebenaran, dapatkah watak rusak mereka dibereskan? (Tidak, tidak bisa.) Seberapa pun lamanya mereka telah percaya kepada Tuhan, mereka tidak akan mampu membereskan masalah watak rusaknya jika tidak mengejar kebenaran. Dua ribu tahun yang lalu, orang-orang Farisi dengan gila-gilaan menentang serta mengutuk Tuhan Yesus, dan menyalibkan Dia di kayu salib. Kini, para pendeta, penatua, pater, dan uskup di dunia keagamaan masih dengan gila-gilaan menentang dan mengutuk Tuhan yang berinkarnasi, sama seperti yang dilakukan orang-orang Farisi. Jika ada orang yang pergi ke tengah-tengah mereka dan bersaksi bahwa Tuhan telah berinkarnasi, orang tersebut mungkin akan ditangkap dan dihukum mati. Jika Tuhan yang berinkarnasi pergi ke tempat-tempat ibadah setiap agama besar untuk berkhotbah, mereka pasti akan tetap menyalibkan Dia di kayu salib atau menyerahkan Dia kepada para penguasa. Mereka sama sekali tidak akan bersikap lunak terhadap-Nya karena esensi natur manusia yang rusak semuanya sama. Apakah ada reaksi di dalam hatimu ketika mendengar perkataan ini? Apakah menurutmu mereka yang sudah percaya kepada Tuhan selama bertahun-tahun, tetapi sama sekali tidak mengejar kebenaran adalah sesuatu yang mengerikan? (Agak terasa mengerikan.) Ini adalah hal yang sangat mengerikan! Memegang Alkitab dan salib, mengandalkan hukum Taurat, mengenakan pakaian orang Farisi atau jubah imam, dan menentang serta mengutuk Tuhan secara terbuka di bait Tuhan—bukankah semua ini adalah hal-hal yang dilakukan orang-orang yang percaya kepada Tuhan di siang bolong? Di manakah orang-orang yang mengutuk dan menentang Tuhan? Tidak perlu mencarinya jauh-jauh. Siapa pun di antara orang-orang yang percaya kepada-Nya yang tidak menerima kebenaran dan muak akan kebenaran adalah penentang Tuhan, antikristus, dan orang Farisi.

Jika manusia tidak mengejar kebenaran dan tidak mampu memperolehnya, mereka tidak akan pernah mengenal Tuhan. Ketika manusia tidak mengenal Tuhan, mereka akan terus memusuhi-Nya dan tidak mungkin bisa sesuai dengan-Nya. Sebesar apa pun keinginan hatimu untuk mengasihi Tuhan secara subjektif dan tidak ingin menentang-Nya, semua itu sia-sia. Sekadar mempunyai keinginan atau berusaha menahan diri tidak ada gunanya. Ini adalah hal yang terjadi dengan sendirinya yang ditentukan oleh natur seseorang. Jadi, engkau harus mengejar untuk menjadi orang yang memiliki kebenaran, berupaya menerapkan kebenaran, membuang watakmu yang rusak, masuk ke dalam kenyataan kebenaran, dan mencapai kesesuaian dengan Tuhan; inilah jalan yang benar. Engkau semua harus mengetahui di dalam hatimu bahwa bagian terpenting dari kepercayaan kepada Tuhan adalah mengejar kebenaran. Engkau juga harus mampu memahami hal-hal nyata tentang mengejar kebenaran seperti di aspek mana engkau harus memulainya, apa yang harus kaulakukan, bagaimana memperlakukan tugas-tugasmu, bagaimana menghadapi setiap jenis orang di sekitarmu, bagaimana menghadapi berbagai hal, pandangan apa yang harus kaumiliki ketika menghadapinya, dan pendekatan apa yang sesuai dengan prinsip kebenaran. Jika engkau tidak mencari kebenaran atau memahami prinsip kebenaran, dan hanya mampu menerapkan aturan dan membatasi segala sesuatu menurut hal itu, serta berdasarkan logika, gagasan, dan imajinasi, berarti caramu menerapkannya keliru. Itu membuktikan bahwa selama bertahun-tahun percaya kepada Tuhan, engkau hanya mengikuti aturan, tetapi belum memahami kebenaran dan tidak memiliki kenyataan. Mengikuti aturan dan hidup berdasarkan gagasan dan imajinasi memang melelahkan dan menyusahkan bagimu, tetapi semua itu hanyalah usaha yang sia-sia. Tuhan sama sekali tidak akan berkenan atas hal itu. Bahkan sekalipun engkau mati kelelahan, itu pantas engkau terima! Jika engkau memiliki pemahaman rohani dan mempunyai pemahaman yang murni ketika membaca firman Tuhan atau mendengarkan khotbah dan persekutuan, makin banyak engkau mengalaminya, makin banyak pula yang akan kaupahami dan peroleh. Berbagai hal yang kaupahami semuanya akan menjadi nyata dan sesuai dengan kebenaran. Setelah itu, engkau akan memperoleh kebenaran dan memperoleh hidup. Jika hal-hal yang telah kauperoleh dan pahami setelah percaya kepada Tuhan selama bertahun-tahun masih berupa doktrin dan aturan, masih berupa gagasan dan imajinasi, serta aturan dan ketentuan yang mengikatmu, engkau benar-benar celaka. Ini membuktikan bahwa engkau belum memperoleh kebenaran dan tidak memiliki hidup. Terlepas dari berapa lama engkau telah percaya kepada Tuhan, atau berapa banyak kata-kata dan doktrin yang mampu kaukhotbahkan, engkau tetaplah orang yang tidak masuk akal dan bingung. Meskipun mungkin terdengar kasar, itu adalah fakta. Ada banyak orang yang telah percaya kepada Tuhan selama bertahun-tahun, tetapi tidak menyadari bahwa kebenaran dan Kristus berkuasa di rumah Tuhan dan Roh Kudus berdaulat atas segalanya. Orang-orang semacam ini sama sekali tidak memiliki kemampuan untuk memahami dan bisa dibilang buta. Ada yang melihat Tuhan menghakimi dan menghajar manusia, menyempurnakan sekelompok orang tetapi menyingkirkan banyak orang lainnya, dan akibatnya, mereka meragukan kasih Tuhan, bahkan meragukan kebenaran-Nya. Apakah orang-orang semacam ini memiliki kemampuan memahami? Apakah mereka memiliki kemampuan untuk menangkap berbagai hal? Wajar jika dikatakan bahwa mereka adalah orang yang tidak masuk akal yang sama sekali tidak memiliki kemampuan untuk menangkap berbagai hal. Orang-orang yang tidak masuk akal selalu memandang segala sesuatu dengan cara yang tidak masuk akal; hanya mereka yang memahami kebenaranlah yang mampu memandang segala sesuatu secara akurat dan sesuai dengan fakta.

Kutipan 7

Ada orang-orang yang melakukan kesalahan besar dalam memberitakan Injil dan menyebarluaskan serta bersaksi tentang pekerjaan Tuhan—mereka menghilangkan bagian-bagian firman Tuhan yang paling mudah memunculkan gagasan orang-orang beragama, memberikan versi ringkas dan singkat dari firman Tuhan kepada calon penerima Injil. Alasan mereka melakukannya adalah untuk mencegah orang-orang mengembangkan gagasan tertentu dan kesalahpahaman, tetapi apakah ini benar? Semua firman Tuhan adalah kebenaran. Terlepas dari apakah seseorang memiliki gagasan dan apakah mereka menerima atau mencintai firman ini atau tidak, kebenaran tetaplah kebenaran; mereka yang menerimanya dapat diselamatkan, sedangkan yang tidak menerimanya akan binasa. Siapa pun yang menolak kebenaran pantas untuk mati dan binasa. Apa hubungannya hal ini dengan mereka yang memberitakan Injil? Mereka yang memberitakan Injil harus membiarkan orang-orang membaca firman Tuhan yang asli, bukan membuang bagian-bagian firman Tuhan karena takut orang-orang akan memiliki gagasan. Ketika manusia menyelidiki jalan yang benar, mereka ingin melihat bagaimana firman Tuhan yang asli diucapkan, konten seperti apa yang terkandung di dalamnya, dan apa pernyataan Tuhan yang paling asli mengenai masalah tertentu. Orang-orang ingin tahu: “Engkau semua mengatakan bahwa Tuhan adalah Sang Pencipta, lalu apa sajakah perkataan yang Dia ucapkan? Bagaimanakah gaya bahasa-Nya?” Engkau semua bersikeras untuk mengubah bagian dari firman Tuhan yang tidak sesuai dengan gagasan manusia, seperti ketika orang-orang beragama menjelaskan Alkitab, semua yang mereka katakan sesuai dengan gagasan manusia; engkau bersikeras menunjukkan versi firman Tuhan yang telah diutak-atik kepada orang-orang dan tidak membiarkan mereka melihat firman-Nya dalam bentuk aslinya. Apa maksud semua ini? Apakah engkau semua juga memiliki gagasan tertentu tentang firman Tuhan ini? Apakah engkau semua, seperti halnya orang-orang beragama, menganggap bahwa bagian dari firman-Nya yang tidak sesuai dengan gagasan manusia bukanlah kebenaran, bahwa kebenaran hanyalah firman yang sesuai dengan gagasan manusia? Jika demikian, itu adalah kesalahan manusia. Bagaimanapun cara firman Tuhan diucapkan dan entah itu sesuai dengan gagasan manusia atau tidak, firman Tuhan adalah kebenaran. Hanya karena manusia yang rusak tidak memiliki dan tidak mengetahui kebenaran, mereka mengembangkan gagasan tertentu tentang firman Tuhan—ini adalah kebodohan dan ketidaktahuan manusia. Engkau semua gagal memahami dengan jelas bahwa firman Tuhan sangatlah nyata dan konkret untuk mencapai hasil yang spesifik. Bahkan, engkau tidak menyadari betapa buruknya kualitas manusia dan betapa sulitnya bagi mereka untuk memahami jika firman Tuhan terlalu ringkas dan teoretis. Ingatlah ketika Tuhan Yesus menampakkan diri untuk melakukan pekerjaan, banyak murid tidak mampu memahami perkataan-Nya dan meminta-Nya untuk memberi contoh dan menyampaikan perumpamaan agar mereka memahami artinya. Bukankah benar demikian? Pada zaman sekarang, ketika Aku berbicara dengan sangat mendetail dan spesifik, engkau semua mengeluh bahwa itu terlalu bertele-tele. Ketika Aku berbicara secara mendalam, engkau semua tidak memahaminya, tetapi ketika Aku berbicara secara umum dan teoretis, engkau semua menganggapnya doktrin. Manusia memanglah sulit dalam hal ini. Di dalam firman Tuhan kini ada bahasa ilahi dan juga bahasa manusia, ada bagian yang ringkas dan spesifik, serta terdapat banyak contoh yang mengungkapkan berbagai keadaan manusia. Beberapa kata tampak terlalu mendetail bagi mereka yang sudah memahami kebenaran, tetapi bagi orang yang baru percaya, kata-kata itu sangat tepat, dan akan sulit mencapai hasil tanpa tingkat detail dan kekhususan seperti ini. Seperti halnya orang tua yang membesarkan anak-anaknya; ketika anak-anak masih kecil, orang tua perlu melakukan banyak hal mendetail, tetapi mereka tidak perlu lagi melakukannya setelah anak-anak mereka menjadi bijaksana dan mampu mengurus dirinya sendiri. Hal ini dapat dipahami manusia, lalu mengapa mereka tidak bisa memahami persoalan pekerjaan Tuhan? Orang-orang yang baru percaya harus membaca firman yang lebih sederhana dan didukung dengan contoh, firman yang relatif terperinci dan saksama. Mereka yang telah percaya kepada Tuhan selama bertahun-tahun dan memahami sejumlah kebenaran harus membaca firman yang relatif mendalam dan yang mampu mereka pahami. Bagaimanapun cara Tuhan berfirman, semua itu dimaksudkan untuk memungkinkan manusia memahami kebenaran, menyingkirkan watak rusak mereka, dan masuk ke dalam kenyataan kebenaran. Dia berfirman untuk mencapai hasil-hasil ini. Entah firman-Nya itu dalam atau dangkal, terlepas dari apakah manusia mampu memahaminya atau tidak, memahami kebenaran dan masuk ke dalam kenyataan kebenaran tidaklah mudah. Jangan mengira hanya karena engkau memiliki kualitas yang baik dan mampu memahami kebenaran yang mendalam, berarti engkau sudah memiliki kebenaran yang dangkal dan memiliki kenyataan. Apakah itu yang terjadi? Kebenaran tentang menjadi orang jujur saja sudah cukup untuk dialami seumur hidup. Sedangkal apa pun firman Tuhan, berapa pun banyaknya contoh yang Dia berikan, engkau mungkin tidak akan memasuki kenyataannya, bahkan setelah sepuluh atau delapan tahun pengalaman. Jadi, ketika memperlakukan firman Tuhan, keliru jika hanya melihat kedalamannya. Pandangan tersebut tidak benar. Sebaiknya seseorang memperhatikan kenyataannya dengan saksama; engkau tidak dapat dianggap memiliki kenyataan hanya karena memiliki kemampuan pemahaman dan mampu memahami kebenaran. Jika engkau tidak mampu menerapkan kebenaran, pemahaman terbaik pun hanya akan menjadi doktrin kosong bagimu. Engkau harus menerapkan kebenaran, engkau harus memiliki pengetahuan berdasarkan pengalaman—hanya ini yang adalah kenyataan. Siapa pun yang mengeluh bahwa firman Tuhan terlalu mendetail atau remeh adalah orang yang congkak, merasa diri benar, dan tidak memiliki kenyataan kebenaran. Dapatkah manusia memahami hikmat firman Tuhan dan pemikiran-Nya? Banyak orang yang terlalu congkak dan tidak mengerti dalam sikap mereka terhadap firman Tuhan, bertindak seolah-olah memiliki banyak kenyataan kebenaran, padahal mereka sebenarnya sama sekali tidak menerapkan kebenaran dan tidak mampu menyampaikan kesaksian nyata. Mereka hanya mampu mengucapkan kata-kata teori yang tak bermakna; mereka hanyalah ahli teori dan penipu. Bagaimana seharusnya mereka yang sungguh-sungguh mengejar kebenaran membaca firman Tuhan? Mereka harus mencari kebenaran. Mencari kebenaran mencakup dan meliputi banyak hal, lalu dapatkah hal ini dibicarakan tanpa adanya detail? Dapatkah hasil diperoleh tanpa membicarakannya secara spesifik dan menyeluruh? Dapatkah orang benar-benar memahami tanpa didukung dengan banyak contoh? Banyak orang menganggap beberapa bagian firman Tuhan terlalu dangkal—kalau begitu, berapa banyak dari firman yang dangkal ini yang telah engkau masuki? Kesaksian pengalaman apa yang mampu engkau sampaikan? Jika firman yang dangkal ini pun belum engkau masuki, dapatkah engkau memahami firman yang lebih mendalam? Mampukah engkau benar-benar memahaminya? Jangan sok pintar, jangan congkak dan merasa diri benar!

Mari kita kembali ke masalah mengutak-atik firman Tuhan. Rumah Tuhan telah menerbitkan versi standar Firman Menampakkan Diri dalam Rupa Manusia, dan tidak ada yang diizinkan untuk melakukan perubahan apa pun. Firman Tuhan versi standar tidak dapat diubah oleh siapa pun, dan jika seseorang mengubahnya, itu akan dianggap mengutak-atik firman-Nya. Mereka yang mengutak-atik firman-Nya sama sekali tidak memahami kerinduan semua orang yang mendambakan kebenaran dan yang sangat ingin membaca firman Tuhan. Orang-orang ini ingin membaca versi yang standar dan akurat dari firman-Nya, yang merupakan firman Tuhan yang asli, ungkapan makna dan maksud-Nya yang semula. Mereka yang mencintai kebenaran semuanya seperti ini. Manusia tidak memahami niat asli, tujuan, dan maksud Tuhan dalam melakukan semua pekerjaan dan mengucapkan semua firman ini, juga alasan mengapa Dia berfirman dengan sedemikian detail. Manusia tidak memahaminya, tetapi mereka menganalisis dan merangkumnya dengan menggunakan pikiran mereka dan akhirnya mengutak-atik firman asli Tuhan yang tidak sesuai dengan gagasan manusia. Akibatnya, setelah orang lain selesai membaca firman Tuhan yang telah diutak-atik tersebut, sulit bagi mereka untuk memahami maksud awal-Nya. Bukankah ini memengaruhi pemahaman mereka akan kebenaran dan jalan masuk kehidupannya? Apa masalahnya di sini? Masalahnya karena mereka yang mengubah firman Tuhan tidak memiliki hati yang takut akan Tuhan. Cara mereka adalah cara para pengikut yang bukan orang percaya; begitu mereka bertindak, watak Iblis dalam diri mereka terlihat dengan sendirinya. Mereka selalu memiliki pendapat dan pemikiran tertentu tentang apa yang telah Tuhan lakukan dan firmankan, selalu ingin menangani dan memproses semua hal ini, mengulurkan cakar hitam Iblis mereka dan mengubah firman Tuhan menjadi perkataan mereka sendiri. Ini adalah natur Iblis—kecongkakan. Ketika Tuhan mengucapkan beberapa firman yang nyata, sejumlah firman tentang hal-hal sehari-hari yang dekat dengan kemanusiaan, orang-orang memandangnya dengan sikap meremehkan dan memandang rendah, memperlakukannya dengan sikap yang menghina. Mereka selalu ingin menggunakan pengetahuan dan imajinasi manusia untuk melakukan revisi dan mengubah gaya bahasanya. Bukankah ini menjijikkan? (Memang menjijikkan.) Engkau semua sama sekali tidak boleh melakukan hal ini. Engkau harus bertindak dengan patuh. Firman Tuhan adalah firman Tuhan, dan bagaimanapun cara Dia berfirman, firman itu harus mempertahankan bentuk aslinya dan tidak boleh diubah. Hanya khotbah langsung yang boleh sedikit diubah, selama itu hanya penyempurnaan kecil dan tidak mengubah makna aslinya. Makna aslinya sama sekali tidak boleh diubah. Jika engkau tidak memiliki kebenaran, jangan mengubahnya; siapa pun yang mengubahnya harus bertanggung jawab. Rumah Tuhan menugaskan sejumlah orang untuk mengatur khotbah dan persekutuan, tetapi mereka harus mengaturnya berdasarkan prinsip, sama sekali tidak boleh mengutak-atik apa pun. Mereka yang tidak memiliki pemahaman rohani dan tidak memahami kebenaran tidak boleh ikut campur, agar mereka tidak dihukum. Karena engkau adalah salah satu umat pilihan Tuhan, engkau harus membaca firman-Nya dengan tekun, berfokus untuk memahami kebenaran dan masuk ke dalam kenyataan, serta tidak meragukan firman Tuhan atau kebenaran. Yang terpenting, jangan menggunakan pikiran dan pengetahuanmu untuk memeriksa firman Tuhan. Tidak baik jika selalu bertindak jahat; begitu engkau menyinggung watak Tuhan, itu akan menjadi masalah besar bagimu. Ada orang-orang yang memahami sedikit pengetahuan alkitabiah; mereka mempelajari teologi selama beberapa hari dan membaca sejumlah buku, lalu mengira mereka memahami kebenaran, menguasai bidang mereka dan memiliki kemampuan. Namun, apa gunanya kemampuanmu yang kecil itu? Dapatkah engkau menjadi kesaksian bagi Tuhan? Apakah engkau memiliki kenyataan kebenaran? Dapatkah engkau membawa orang ke hadirat Tuhan? Teori dan keilmuanmu yang sedikit itu sama sekali tidak merepresentasikan kebenaran. Tuhan dalam kemanusiaan-Nya mengucapkan beberapa firman yang memungkinkan manusia untuk memahami maknanya, beberapa firman yang lebih mudah untuk dipahami manusia, tetapi mereka selalu tidak yakin, ingin mengubah firman-Nya. Mereka ingin mengubah firman-Nya agar sesuai dengan gagasan, selera, dan keinginan mereka, agar terasa nyaman untuk didengar dan nyaman bagi mata dan hatinya. Watak macam apa ini? Ini adalah watak yang congkak. Jika engkau melakukan sesuatu tanpa prinsip kebenaran sama sekali dan bertindak berdasarkan cara-cara Iblis, engkau akan mengacaukan dan mengganggu pekerjaan rumah Tuhan. Ini masalah yang sangat berbahaya! Begitu engkau menyinggung watak Tuhan, itu akan menjadi masalah besar dan engkau berisiko untuk disingkirkan.

Ada orang-orang yang merasa muak ketika melihat firman Tuhan berbicara tentang jalan penerapan untuk jalan masuk kehidupan dengan sangat terperinci. Dalam hal ini, jika mereka melihat semua hukum, ketetapan, dan undang-undang yang Tuhan nyatakan dalam Perjanjian Lama, bukankah mereka akan makin muak? Jika mereka kemudian membaca kata-kata yang jauh lebih mendetail dalam perintah-perintah asli Alkitab, bukankah mereka akan mengembangkan gagasan tertentu? Mereka akan berpikir, “Kata-kata ini terlalu sepele. Apa yang bisa disampaikan dalam satu kalimat dipanjangkan menjadi tiga atau empat kalimat. Kata-katanya seharusnya lebih ringkas dan lugas agar orang-orang dapat memahami semuanya secara sekilas dan mengerti hanya dengan mendengarkan satu kalimat. Alangkah baiknya jika kalimatnya tidak terlalu bertele-tele, tetapi sederhana, mudah untuk dipahami, dan mudah untuk diterapkan. Bukankah ini akan menjadi kesaksian bagi Tuhan dan memuliakan-Nya dengan lebih efektif?” Pemikiran ini sepertinya benar, tetapi apakah menurutmu membaca firman Tuhan harus seperti membaca novel di mana lebih lancar membacanya adalah lebih baik? Firman Tuhan adalah kebenaran; firman Tuhan membutuhkan perenungan, manusia harus menerapkan dan mengalaminya untuk memahami dan memperoleh kebenaran. Makin firman Tuhan tidak sesuai dengan gagasan manusia, makin banyak kebenaran yang terkandung di dalamnya. Sebenarnya, tidak ada aspek kebenaran yang sesuai dengan gagasan manusia; semua itu bukanlah sesuatu yang pernah manusia lihat atau alami sebelumnya, melainkan perkataan yang sama sekali baru. Namun, setelah membaca dan mengalaminya selama beberapa tahun, engkau akan tahu bahwa semua firman Tuhan adalah kebenaran. Ada orang-orang yang selalu memiliki gagasan tentang firman Tuhan. Berasal dari manakah masalah ini? Di manakah letak kesalahannya? Masalah ini memperlihatkan bahwa manusia tidak mengetahui pekerjaan Tuhan ataupun watak-Nya. Setiap kalimat yang Dia ucapkan bersifat nyata dan faktual, menggunakan bahasa manusia sehari-hari tanpa harus menggunakan bahasa teoretis atau ilmiah. Ini adalah yang paling bermanfaat bagi pemahaman manusia akan kebenaran. Tak seorang pun mampu memahami hal ini dengan jelas—hanya pekerjaan Tuhan dan firman-Nya yang paling nyata dan realistis. Manusia secara lisan mengakui, “Semua firman Tuhan itu benar. Firman-Nya bermanfaat bagi manusia, tetapi manusia tidak memahami Tuhan. Dialah yang paling tahu apa yang manusia butuhkan, dan Dia tahu bagaimana harus berfirman agar manusia memahaminya. Cara-Nya menegur dan memberi tahu orang lebih mudah untuk diterima. Tuhan mengetahui struktur batin manusia serta pemikiran dan gagasan seperti apa yang mereka miliki. Dia bahkan lebih mengetahui apa yang paling manusia butuhkan, sementara manusia itu sendiri tidak mengetahuinya.” Namun, ketika engkau melihat firman Tuhan, engkau ingin menyederhanakan dan mengubahnya agar sesuai dengan gagasan dan selera manusia. Dengan demikian, dapatkah firman Tuhan tetap menjadi kebenaran? Dapatkah itu tetap menjadi perkataan-Nya? Bukankah itu akan menjadi perkataan manusia? Bukankah pemikiran seperti ini sangat congkak dan merasa diri benar? Firman Tuhan adalah kebenaran, terlepas dari apakah itu sesuai dengan gagasan dan imajinasi manusia. Sebanyak apa pun firman yang Dia ucapkan dan betapa pun mendetailnya, firman Tuhan tidak diucapkan dengan sia-sia. Ketika Dia menambahkan satu kalimat, itu adalah untuk menolong manusia agar dapat memahaminya dengan lebih baik, dan ini bermanfaat bagi mereka. Seandainya Dia menghilangkan satu kalimat saja, manusia tidak akan begitu memahaminya, dan itu akan lebih memudahkan Iblis untuk memanfaatkan situasi ini. Kebanyakan manusia memiliki kualitas yang buruk dan tidak mampu memahami firman kecuali Tuhan menguraikannya dan berbicara secara mendetail. Semua manusia mati rasa dan bodoh sehingga satu kalimat pun tidak boleh dihilangkan; jika ada aspek yang tidak dibicarakan secara menyeluruh, mereka tidak akan memahami aspek tersebut—engkau mungkin memahaminya, tetapi orang lain tidak; sekelompok orang di antaramu mungkin memahaminya, tetapi kelompok lainnya mungkin tidak memahaminya. Selalu akan ada orang-orang yang tidak memahaminya. Tuhan tidak hanya berbicara kepadamu; Dia berbicara kepada semua manusia, kepada semua orang yang memiliki telinga dan mampu memahami apa yang Tuhan firmankan. Apakah sudut pandangmu terlalu sempit? Manusia hanya mampu melihat apa yang ada di depan mereka dengan berpikir, “Aku memahami kalimat ini; mengapa Tuhan masih perlu menjelaskannya sedemikian detail?” Jika kalimat itu terlalu sederhana, mereka yang berkualitas baik akan memahaminya, tetapi mereka yang berkualitas rata-rata tidak akan mampu memahaminya; jika Tuhan menjelaskan beberapa kalimat kepada orang-orang berkualitas rata-rata, engkau merasa keberatan. Apakah itu berarti engkau orang yang menerima kebenaran? Berasal dari manakah keberatanmu itu? Bukankah berasal dari watak congkak Iblis? Ketika Tuhan melakukan sesuatu yang sedikit bertentangan dengan gagasanmu, ketika Dia mengungkapkan sedikit dari semua yang Dia miliki dan siapa diri-Nya—seperti menghargai, memahami, memedulikan, memperhatikan, dan memelihara manusia secara menyeluruh—engkau menganggap Tuhan berbicara bertele-tele, berlebihan, membuang-buang waktu untuk hal-hal sepele, dan Dia tidak seharusnya melakukan hal tersebut; seperti inilah caramu memercayai dalam gagasanmu. Inilah kesanmu terhadap Tuhan, pengetahuanmu tentang Dia, beginilah caramu memandang-Nya. Dengan demikian, apakah keyakinanmu bahwa “semua yang Tuhan lakukan adalah benar, Tuhan adalah yang paling memahami manusia” hanyalah doktrin? Bagimu, itu telah menjadi doktrin; pengetahuanmu akan Tuhan tidak sesuai dengan apa yang Dia perlihatkan, itu tidak ada kaitannya. Terlebih lagi, itu bukanlah caramu dalam bertindak terhadap Tuhan; engkau memperlakukan firman dan pekerjaan-Nya berdasarkan gagasan, imajinasi, dan watak congkakmu. Apakah engkau orang yang menerima kebenaran? Engkau bukan orang yang menerima kebenaran, juga bukan orang yang memiliki hati yang takut akan Tuhan. Saat dihadapkan dengan firman dan perbuatan Tuhan, engkau cenderung menghakimi, mengeluh, berspekulasi, meragukan, menyangkal, menentang, dan menentukan pilihanmu sendiri. Apakah engkau orang yang benar-benar percaya kepada Tuhan? Jika engkau tidak mampu tunduk pada pekerjaan Tuhan, dapatkah engkau memperoleh kebenaran? Jika caramu memperlakukan firman Tuhan, pekerjaan-Nya, kebenaran, semua yang Dia miliki dan siapa Dia, serta segala sesuatu yang berasal dari-Nya seperti ini, dapatkah engkau memperoleh keselamatan dari-Nya? Jika engkau tidak mampu memperoleh kebenaran, engkau akan menghadapi hukuman.

Dalam memperlakukan firman Tuhan, jangan menganalisis atau memeriksanya, hindari kelicikan, keraguan, dan jangan menggunakan kecerdasanmu sendiri untuk meneliti. Perlakukan firman Tuhan sebagaimana engkau memperlakukan kebenaran—inilah cara paling cerdas dalam memperlakukannya. Apa pun yang engkau lakukan, jangan berkata pada dirimu sendiri, “Aku ini orang yang modern, berpengetahuan luas dan berpendidikan, mengerti tata bahasa, aku telah mempelajari bidang studi tertentu, mahir dalam keterampilan atau keahlian tertentu, aku mengerti dan memiliki pemahaman. Tuhan tidak mengetahuinya. Meskipun Tuhan memahami semua manusia, Dia tidak memiliki apa pun selain kebenaran, Dia tidak memahami masalah keahlian, tidak ada yang Dia kuasai, Dia hanya tahu cara mengungkapkan kebenaran.” Betul sekali. Tuhan hanya dapat mengungkapkan kebenaran dan Dia mampu mengetahui yang sebenarnya tentang segala sesuatu karena Dia adalah kebenaran. Dia berdaulat atas nasib manusia dan Dia mengendalikan nasibmu. Tak seorang pun dapat lepas dari kedaulatan dan pengaturan Tuhan. Bagaimana seharusnya sikap manusia terhadap firman Tuhan? Sikap mereka seharusnya adalah mendengarkan, tunduk, menerima, dan menerapkannya dengan ketaatan penuh—inilah sikap yang seharusnya dimiliki manusia. Apa pun yang kaulakukan, janganlah memeriksa. Aku telah mengucapkan banyak firman kepadamu, tetapi engkau semua hanya mampu menerima sebagian darinya. Engkau semua tidak menerima firman apa pun yang tidak sesuai dengan gagasan manusia—engkau bahkan menolak dan menyangkalnya di dalam hatimu. Engkau semua hanya menerima firman yang sesuai dengan gagasan manusia dan menolak firman yang tidak sesuai dengannya. Dapatkah engkau memperoleh kebenaran dengan cara seperti ini? Apakah firman yang tidak sesuai dengan gagasan manusia bukanlah kebenaran? Beranikah engkau meyakini hal ini? Jika demikian, Aku harus bertanya kepadamu, berapa banyak kebenaran yang kaupahami? Kebenaran apa yang kaumiliki? Bagikan kesaksianmu tentang semua kebenaran yang kaupahami, dan biarkan semua orang memutuskan apakah itu adalah kebenaran atau bukan. Jika engkau mengakui dirimu tidak memiliki kebenaran, itu berarti engkau bernalar. Jika engkau benar-benar bernalar, masih beranikah engkau menyimpulkan bahwa firman yang tidak sesuai dengan gagasan manusia bukanlah kebenaran? Masih beranikah engkau bertaruh dengan Tuhan? Sebagai manusia ciptaan, jangan terlalu congkak dan merasa diri benar, jangan terlalu membanggakan diri. Engkau sama sekali tidak mengetahui kebenaran; engkau tidak akan mampu sepenuhnya mengalami satu saja kalimat firman Tuhan dalam hidupmu dan juga tidak akan mampu memahami atau menjalaninya. Jika engkau mampu memahami sebagian darinya dan menerapkannya, itu sudah cukup bagus. Manusia begitu miskin dan menyedihkan—inilah kenyataannya. Mengingat keadaan mereka yang begitu miskin dan menyedihkan, mengapa mereka juga begitu congkak dan merasa diri benar? Inilah yang membuat mereka menyedihkan sekaligus membangkitkan kebencian. Aku menasihati manusia untuk membaca firman Tuhan dengan sikap yang taat, meninggalkan gagasannya begitu gagasan itu muncul, dan memperlakukan firman Tuhan sebagai kebenaran dan berusaha semaksimal mungkin untuk merenungkannya, dan kemudian mengalaminya; mungkin dengan demikian mereka akan mampu memahami apa yang dimaksud dengan kebenaran. Jangan memedulikan tentang seberapa terperinci dan panjang lebarnya firman Tuhan. Jika engkau mampu memahami dan mengalaminya, kemudian bersaksi tentangnya, barulah engkau dapat dianggap mampu. Ini sama halnya dengan bagaimana orang-orang selalu memikirkan jenis makanan apa yang mereka makan, menganggap makanan tertentu enak dan makanan lainnya tidak enak. Lalu apa hasilnya? Makanan enak belum tentu kaya nutrisi, dan makanan yang tidak kausukai belum tentu kurang bernutrisi; makanan tersebut bahkan mungkin mengandung nutrisi yang lebih banyak dan lebih baik. Manusia kesulitan membedakan mana yang merupakan kebenaran dan mana yang bukan, mana yang berasal dari Tuhan dan mana yang berasal dari manusia. Hanya setelah memahami kebenaran, barulah mereka mampu membedakan sebagian dari hal tersebut; mereka yang tidak memahami kebenaran tidak mampu mengetahui yang sebenarnya tentang apa pun. Jika engkau menyadari dirimu kurang memiliki pemahaman, engkau harus tetap rendah hati, tidak menonjolkan diri, dan lebih banyak mencari kebenaran. Inilah yang dilakukan orang yang cerdas. Jika engkau tidak mampu mengetahui yang sebenarnya tentang apa pun, tetapi tetap saja bersikap congkak, berani menghakimi segala sesuatu dan mengkritik siapa pun yang berbicara, berarti engkau sama sekali tidak bernalar. Bukankah engkau semua setuju bahwa memang benar demikian? Apa pun yang dilakukan, mereka tidak boleh bersikap memusuhi dan menentang di hadapan kebenaran. Mereka harus tetap memiliki hati yang takut akan Tuhan dan mencari kebenaran dalam segala hal—hanya orang seperti inilah yang benar-benar cerdas dan bijaksana.

Kutipan 8

Apa natur dari masalah mengutak-atik firman Tuhan? Jika engkau mengubah perkataan Tuhan dan mengutak-atik firman-Nya, ini merupakan bentuk penentangan dan penghujatan yang paling serius terhadap Tuhan. Hanya mereka yang sejenis Iblis yang mampu melakukan perbuatan jahat semacam ini dan mereka sama dengan penghulu malaikat. Penghulu malaikat berkata: “Tuhan, engkau mampu menciptakan langit, bumi, dan segala sesuatu, serta mengadakan tanda-tanda dan mukjizat—aku juga mampu melakukannya. Engkau telah naik takhta, aku juga akan melakukannya. Engkau berkuasa atas begitu banyak bangsa, aku juga demikian. Engkau menciptakan manusia dan akulah yang mengelola mereka!” Secongkak inilah penghulu malaikat, sama sekali tidak bernalar. Natur mengutak-atik firman Tuhan sama dengan tindakan penghulu malaikat, sehingga mengutak-atik firman Tuhan merupakan penentangan langsung terhadap Tuhan dan penghujatan terhadap Tuhan. Orang yang mengutak-atik firman Tuhan adalah orang yang paling menentang Tuhan dan mereka secara langsung menyinggung watak-Nya. Tidak ada yang lebih Tuhan benci selain orang yang mengutak-atik firman-Nya. Dapat dikatakan bahwa mengutak-atik firman Tuhan adalah penghujatan terhadap Tuhan dan Roh Kudus, ini merupakan dosa yang tidak dapat diampuni. Selain perbuatan mengutak-atik firman Tuhan, ada hal lain yang menyinggung watak-Nya, yaitu ketika orang berani dengan seenaknya mengubah pengaturan kerja, kemudian meneruskannya ke gereja untuk menyesatkan umat pilihan Tuhan, mengacaukan, serta mengganggu pekerjaan gereja. Ini juga adalah wujud penentangan langsung terhadap Tuhan dan sesuatu yang menyinggung watak-Nya. Ada orang-orang yang sama sekali tidak memiliki hati yang takut akan Tuhan. Mereka menganggap pengaturan kerja ditulis oleh manusia, berasal dari manusia, dan jika pengaturan kerja tersebut tidak sejalan dengan gagasan orang-orang ini, mereka akan mengubahnya sesuka hati. Apakah engkau semua tahu ketetapan administratif Tuhan yang mana yang dilanggar dalam hal ini? (7. “Dalam pekerjaan dan urusan gereja, selain tunduk kepada Tuhan, ikuti instruksi dari orang yang dipakai oleh Roh Kudus dalam segala hal. Bahkan pelanggaran sekecil apa pun tak dapat diterima. Bersikaplah mutlak dalam kepatuhanmu, dan jangan menganalisis benar atau salah; apa yang benar atau salah tidak ada kaitannya denganmu. Engkau hanya harus memusatkan perhatianmu dengan ketundukan penuh” (Firman, Jilid 1, Penampakan dan Pekerjaan Tuhan, “Sepuluh Ketetapan Administratif yang Harus Ditaati Umat Pilihan Tuhan pada Zaman Kerajaan”).) Sesuatu yang melanggar ketetapan administratif adalah hal yang menyinggung watak Tuhan. Bukankah ini terlihat jelas bagimu? Ada orang-orang yang bersikap sangat lancang terhadap pengaturan kerja Yang di Atas. Mereka yakin, “Yang di atas membuat pengaturan kerja, dan kitalah yang melakukan pekerjaan di gereja. Ada beberapa perkataan dan urusan yang dapat kita terapkan secara fleksibel. Terserah kita bagaimana cara kita mengerjakannya, yang di atas hanya berbicara dan membuat pengaturan kerja; kitalah yang benar-benar mengerjakannya. Jadi, setelah yang di atas menugaskan pekerjaan kepada kita, kita dapat melaksanakannya sesuai dengan keinginan kita. Tidak masalah, bagaimana cara kita melaksanakannya. Tak seorang pun berhak ikut campur.” Prinsip yang mendasari tindakan mereka adalah: Jika mereka percaya bahwa sesuatu adalah benar atau jika mereka menyukainya, mereka akan menerimanya; jika mereka percaya bahwa sesuatu tidak benar atau mereka tidak menyukainya, sekalipun itu selaras dengan prinsip-prinsip kebenaran, mereka tidak akan menerimanya. Prinsip dan standar mereka adalah apa pun yang mereka percayai. Jika sesuatu tidak sesuai dengan kehendak mereka, mereka percaya bahwa itu tidak benar. Mereka tidak hanya menolak untuk menerimanya, tetapi mereka juga menentangnya, dan menjadi benar-benar melawan orang lain. Jika perkataan atau pengaturan Yang di Atas tidak sesuai dengan kehendak mereka, mereka ingin mengubahnya, dan hanya meneruskannya setelah perkataan atau pengaturan itu memperoleh persetujuan mereka. Tanpa persetujuan mereka, tidak ada yang boleh meneruskannya. Sedangkan di wilayah lain, pengaturan kerja Yang di Atas diteruskan sebagaimana adanya, orang-orang ini mendistribusikan versi pengaturan kerja yang telah mereka ubah ke gereja-gereja yang berada di bawah tanggung jawab mereka. Orang-orang semacam ini selalu ingin mengesampingkan Tuhan, mereka sangat ingin membuat semua orang percaya kepada mereka, mengikuti mereka, dan tunduk kepada mereka. Di benak mereka, ada beberapa aspek yang di dalamnya Tuhan tidak sebaik mereka, mereka sendirilah yang seharusnya menjadi tuhan, dan orang lain seharusnya percaya kepada mereka. Inilah natur masalahnya. Jika engkau semua memahami hal ini, akankah engkau tetap menangis ketika mereka diberhentikan? Akankah engkau tetap merasa kasihan kepada mereka? Akankah engkau tetap berpikir, “Yang di atas bertindak kurang pantas. Mereka memperlakukan orang secara tidak adil. Mengapa mereka memberhentikan seseorang yang sudah begitu banyak menderita?” Mereka yang berkata seperti ini, tidak dapat membedakan orang-orang ini. Demi siapa mereka menderita? Demi Tuhankah? Demi pekerjaan gerejakah? Mereka menderita untuk mengokohkan status mereka; mereka menderita untuk mendirikan kerajaan mereka sendiri. Apakah mereka sedang melayani Tuhan? Apakah mereka sedang melaksanakan tugas mereka? Apakah mereka setia dan tunduk kepada Tuhan? Mereka adalah murni hamba-hamba Iblis, dan saat mereka bekerja, setan-setanlah yang berkuasa. Mereka menghancurkan rencana pengelolaan Tuhan dan mengganggu pekerjaan Tuhan. Mereka adalah antikristus tulen! Ada orang-orang yang berkata: “Mereka sudah menanggung penderitaan yang sangat besar. Diperlukan upaya yang cukup besar untuk menulis semua hal yang mereka teruskan ke gereja-gereja itu.” Jika demikian, biar Kutanyakan kepadamu, apakah hal-hal yang mereka tulis mendidik kerohanian orang? Apa sebenarnya tujuan yang ingin mereka capai? Dapatkah engkau mengetahui yang sebenarnya mengenai hal ini? Apa akibatnya jika engkau disesatkan oleh mereka? Pernahkah engkau memikirkannya? Ada yang merasa kasihan kepada orang-orang seperti ini dengan berkata, “Mereka sudah sangat menderita, dan menulis semua hal itu tidaklah mudah, jadi rumah Tuhan seharusnya memaafkan mereka jika terdapat sedikit penyimpangan atau hal-hal yang konyol dalam apa yang ditulis.” Ada masalah apa dengan perkataan ini? Dapatkah orang benar-benar memperoleh perkenanan Tuhan hanya dengan menanggung penderitaan yang besar? Demi siapa orang-orang itu menderita? Jika mereka menderita bukan untuk memuaskan dan memuliakan Tuhan, melainkan untuk memperoleh status, sebesar apa pun penderitaan mereka, apakah itu akan bermakna atau bernilai? Penderitaan semacam ini egois, hina, jahat, dan tidak tahu malu! Apa akibatnya jika antikristus semacam ini tidak diberhentikan? Orang-orang akan mengganggu pekerjaan gereja sesuka hatinya dan menjadi para penentang Tuhan bahkan sebelum mereka menyadarinya. Bukankah ini mengacaukan dan mengganggu pekerjaan Tuhan? Orang-orang itu menanggung penderitaan dalam pekerjaan mereka untuk mencapai tujuannya sendiri, tetapi apakah itu memberi mereka hak untuk melawan Tuhan? Apakah dengan demikian mereka boleh menentang dan memberontak terhadap-Nya? Apakah mereka boleh bersikap seenaknya, ceroboh, dan tidak mau tunduk kepada-Nya? Bolehkah mereka melakukan apa pun yang mereka inginkan? Mereka tidak memiliki kebenaran, tetapi mereka tidak tunduk kepada Tuhan, dan hanya ingin bertindak membabi buta, yang menganggap semua yang mereka lakukan itu wajar dan benar. Mereka adalah murni setan-setan, dan mereka benar-benar hamba-hamba Iblis yang datang untuk mengacaukan dan mengganggu pekerjaan gereja! Jika engkau bukan saja tidak mampu mengenali orang-orang seperti ini, tetapi justru bersimpati, menangis untuk mereka, dan membelanya, berarti engkau juga tidak ada gunanya, orang yang bingung dan bodoh. Engkau mungkin berpikir: “Yang di atas tidak memikirkan perasaan mereka. Mereka sudah sangat menderita, dan yang di atas memberhentikan mereka begitu saja.” Jika engkau mengatakan demikian, berarti engkau juga hamba Iblis dan engkau adalah setan. Ada banyak orang yang hidup berdasarkan falsafah Iblis, tidak pernah menyingkapkan atau melaporkan pemimpin palsu atau antikristus, sampai suatu hari, seorang antikristus melakukan sesuatu yang menimbulkan bencana besar dan mereka akhirnya sadar bahwa inilah sesungguhnya peristiwa antikristus yang menyesatkan manusia. Ada orang-orang yang bahkan memiliki gagasan mengenai hal ini dan berpikir: “Tuhan itu mahakuasa, jadi Tuhan yang berinkarnasi seharusnya tahu ada berapa banyak antikristus di dalam gereja. Apakah kita perlu melaporkannya?” Bukankah orang-orang yang mengatakan hal ini adalah tipe orang yang tidak masuk akal? Sekarang ini, Tuhan sedang bekerja dalam kemanusiaan dan manusia yang digunakan Tuhan adalah manusia normal, jadi jika mereka tidak bersentuhan langsung dengan urusan gereja, bagaimana mereka bisa tahu tentang semua hal ini? Sering kali, ketika terjadi peristiwa antikristus, masalah tersebut hanya dapat diselesaikan setelah beberapa orang melaporkan dan menyingkapkan mereka, kemudian Yang di Atas memerintahkan dilakukannya penyelidikan. Pekerjaan dan bimbingan Tuhan terhadap manusia dalam kemanusiaan yang normal sama sekali tidak supernatural—itu sangat nyata—tetapi Dia menaklukkan, mengalahkan, dan mempermalukan Iblis. Hanya dengan cara inilah kemahakuasaan dan hikmat-Nya dapat disingkapkan. Inilah betapa nyatanya pekerjaan Tuhan; Dia mengatur semua manusia, peristiwa dan berbagai hal agar umat pilihan-Nya mampu memetik pelajaran, dan mendapatkan wawasan serta kemampuan untuk membedakan. Begitu umat pilihan-Nya mendapatkan kemampuan untuk membedakan, para pemimpin palsu, antikristus dan orang-orang jahat tidak akan mampu melepaskan diri mereka dari “lengan panjang hukum”. Tuhan akan menggunakan fakta untuk menyingkapkan mereka dan memampukan semua umat pilihan-Nya untuk melihat dan memahaminya dengan jelas. Bukankah dahulu ada banyak orang jahat dan antikristus yang disingkapkan dan disingkirkan? Apakah engkau masih belum bisa melihat masalah ini dengan jelas? Kalau tidak, berarti engkau benar-benar bingung!

Meskipun ada orang-orang yang tidak memahami bagian-bagian dari pengaturan kerja rumah Tuhan, mereka tetap mampu tunduk dan berkata: “Semua yang Tuhan lakukan pasti benar dan ada artinya. Jika kita belum sepenuhnya memahami pengaturan kerja, kita harus terlebih dahulu tunduk pada semua itu. Kita tidak boleh menghakimi Tuhan! Sekalipun tidak sesuai dengan gagasan kita, kita harus tetap menaati pengaturan kerja karena kita adalah manusia, dan apa yang bisa dipahami pikiran manusia? Kita harus tunduk pada pengaturan Tuhan; akan tiba saatnya kita akan memahaminya. Sekalipun setelah mencapai hari itu kita masih belum sepenuhnya memahaminya, kita harus tetap bersedia untuk tunduk. Kita adalah manusia, jadi sudah seharusnya kita tunduk kepada Tuhan. Inilah yang harus kita lakukan.” Namun, ada orang-orang yang berbeda, ketika mereka mendapati pengaturan kerja rumah Tuhan, mereka akan mempelajarinya terlebih dahulu dengan berkata: “Inilah yang tuhan firmankan dan ini adalah tuntutannya. Bagian pertama kelihatannya bagus, tetapi bagian kedua kurang sesuai. Aku akan mengubahnya.” Apakah orang-orang seperti ini memiliki hati yang takut akan Tuhan? Engkau mengubah pengaturan kerja sesuka hatimu, jadi apa natur masalah ini? Bukankah ini berarti mengacaukan dan mengganggu pekerjaan rumah Tuhan? Apakah hal-hal yang kaumiliki adalah kebenaran? Jika engkau memang memiliki kebenaran, mengapa engkau tidak mengungkapkannya? Mengapa engkau mengubah firman Tuhan? Watak apa yang kauperlihatkan dengan melakukan hal tersebut? Ini adalah kecongkakan dan sikap merasa diri benar, serta penolakan untuk tunduk kepada siapa pun. Engkau bahkan berani memilah dan memilih jika menyangkut pengaturan Tuhan. Ini menunjukkan bahwa ada masalah serius pada pola pikir dan watakmu. Umat pilihan Tuhan harus mengenali manusia semacam ini. Pertama, orang semacam ini tidak mampu mempersekutukan kebenaran untuk menyelesaikan masalah, tetapi merasa yakin bahwa dirinya memahami kebenaran dan tidak akan menaati siapa pun. Kedua, ketika memiliki gagasan tentang pengaturan kerja, mereka tidak mengemukakannya kepada rumah Tuhan; sebaliknya, mereka justru menyebarkannya ke mana-mana. Ketiga, ketika memiliki gagasan tentang Tuhan dan pekerjaan rumah Tuhan, mereka bukan saja tidak meluruskan gagasan tersebut, melainkan juga mencoba menghasut umat pilihan Tuhan untuk mengembangkan gagasan tentang-Nya, serta bangkit dan melawan Dia, untuk memaksa-Nya bertindak sesuai keinginan mereka, dan pada akhirnya, membuat-Nya menyerah. Berdasarkan ketiga perilaku tersebut, jelaslah sudah makhluk seperti apa orang-orang ini. Apakah mereka orang-orang yang mencari kebenaran dan tunduk kepada Tuhan? Sama sekali bukan. Mereka tidak mencari kebenaran sedikit pun, dan mereka juga merasa dendam kepada Tuhan. Mereka memiliki gagasan tentang Tuhan dan menyebarkan gagasan tersebut, membuat semua orang mengembangkan gagasan tentang Dia dan mengambil sikap untuk melawan serta menentang-Nya. Berdasarkan hal ini, mereka dapat digolongkan sebagai antikristus sepenuhnya, antikristus sejati. Bagaimana seharusnya menangani orang-orang seperti ini? Haruskah mereka ditolong dengan kasih? Tidak akan ada gunanya karena mereka tidak menerima kebenaran. Bagaimana kalau memangkas mereka? Itu juga tidak akan ada gunanya karena mereka tidak menerima kebenaran. Jika orang-orang yang percaya kepada Tuhan tidak mampu menerima kebenaran, ini adalah masalah serius dan hal yang mengerikan! Jika engkau memandang masalah ini terlalu sepele dan menganggapnya bukan masalah besar, suatu hari nanti, engkau akan menyinggung Tuhan. Aku telah melihat orang-orang seperti ini, dan sekalipun mereka belum dikeluarkan, kesudahan mereka sebenarnya telah ditentukan: Mereka akan disingkirkan.

Setidaknya, orang-orang yang percaya kepada Tuhan haruslah memiliki hati yang takut akan Tuhan. Apa yang dimaksud dengan takut akan Tuhan? Manusia harus takut kepada Tuhan, mereka harus melakukan segala sesuatu dengan waspada dan berhati-hati, serta menyisakan ruang bagi dirinya untuk bermanuver, dan tidak sembarangan melakukan apa pun yang mereka inginkan. Sebagai contoh, ketika rumah Tuhan memberhentikan beberapa pemimpin palsu, ada yang berkata: “Aku tidak yakin tentang masalah ini. Kita tidak tahu dengan pasti apa yang telah mereka lakukan, dan meskipun kita tahu, kita tidak mungkin memahami sepenuhnya natur dari hal-hal yang mereka lakukan. Semua yang Tuhan lakukan pasti benar, dan akan tiba saatnya ketika Dia membuat segala sesuatunya menjadi jelas dan memungkinkan kita untuk memahami maksud-Nya.” Jika engkau tidak memahami mengapa rumah Tuhan melakukan sesuatu dengan cara seperti ini, tetapi engkau mampu tetap tunduk, berarti engkau adalah orang yang cukup saleh, dan dapat dikatakan bahwa engkau memiliki sedikit hati yang takut akan Tuhan. Jika engkau tidak memahaminya, dan bahkan menentang Tuhan dan mengganggu pekerjaan gereja, berarti engkau berada dalam masalah. Setiap kali gereja memberhentikan beberapa pemimpin palsu dan mengusir beberapa antikristus, selalu ada beberapa pengikut setia mereka yang bangkit dan membelanya, secara terbuka menghakimi Tuhan karena hal tersebut, berkata bahwa Dia tidak adil, dan meminta Roh Kudus untuk menyingkapkan fakta. Bagi orang-orang seperti ini, sebesar apa pun kontribusi mereka dalam memberitakan Injil dan melaksanakan tugas mereka, semua itu tidak ada gunanya. Satu pengkhianatan akan selamanya menentukan nasibmu. Engkau harus memahami dengan jelas esensi dari pengkhianatan; jangan menganggapnya bukan masalah besar. Dapat dikatakan bahwa engkau semua pernah menentang Tuhan, engkau semua pernah melakukan pelanggaran. Namun, natur masalah yang baru saja Kubicarakan itu berbeda. Itu sangat serius dan merupakan penghakiman publik dan penentangan terhadap Tuhan. Ada orang-orang yang selalu senang menulis berbagai hal dan surat, serta membagikannya di gereja dengan sembarangan. Apakah hal ini sesuai dengan prinsip? Apakah tulisan-tulisan tersebut merupakan kesaksian nyata? Apakah semua itu adalah pengalaman hidup? Apakah semua itu mendidik kerohanian umat pilihan Tuhan? Jika tidak memenuhi semua standar tersebut, tetapi orang-orang ini tetap dengan sembarangan membagikannya di gereja, berarti mereka sedang menyesatkan orang, menyebarkan kekeliruan dan kesesatan, memutarbalikkan fakta, mengubah hitam menjadi putih, serta melontarkan banyak omong kosong. Ada orang-orang yang bahkan ingin menulis buku mereka sendiri, lalu mengirimkannya ke gereja dan menjadi terkenal. Apakah manusia tidak memetik pelajaran mendalam dari contoh Paulus? Engkau masih ingin menulis buku. Menulis “biografi selebriti” dan menulis “Ringkasan Kebenaran”. Engkau sama sekali tidak bernalar! Jika engkau mampu, tulislah beberapa kesaksian pengalaman. Bukankah engkau telah mengalami cukup banyak penghakiman dan penderitaan dalam beberapa tahun engkau percaya kepada Tuhan? Apakah engkau masih tidak mampu memahami masalah ini dengan jelas? Apa sebenarnya yang manusia pahami? Kata-kata dan doktrin yang kauucapkan bahkan tidak mampu menyelesaikan masalahmu sendiri, tetapi engkau masih ingin membekali orang lain dengan kata-kata dan doktrin tersebut. Engkau sama sekali tidak memiliki kesadaran diri! Mengapa rumah Tuhan mencetak dan mengirimkan buku secara seragam? Karena sebagian besar buku ini adalah buku firman Tuhan, dan sisanya merupakan buku kesaksian pengalaman nyata dari umat pilihan Tuhan. Semua ini adalah hal positif yang dibutuhkan umat pilihan Tuhan, jadi buku-buku yang dikeluarkan secara seragam oleh rumah Tuhan semuanya dibutuhkan untuk pekerjaan gereja dan jalan masuk kehidupan umat pilihan Tuhan. Ini juga dilakukan di bawah bimbingan Roh Kudus. Engkau semua dapat melihat dengan jelas bahwa buku-buku yang secara seragam dikeluarkan oleh rumah Tuhan adalah yang paling bernilai dan paling dibutuhkan. Engkau semua juga tahu betul manfaat apa yang dapat kauperoleh dari mendengarkan khotbah. Jadi, jika engkau mampu mengenali hal-hal yang disebarkan oleh pemimpin palsu dan antikristus, engkau akan benar-benar mampu mengenali para pemimpin palsu dan antikristus. Namun, dengan tingkat pertumbuhanmu saat ini, engkau hanya memahami banyak doktrin tentang kepercayaan kepada Tuhan dan kebenaran masih belum jelas bagimu. Ada beberapa hal penting yang masih belum dapat kaupahami sepenuhnya, yang masih tampak samar dan kabur bagimu. Jadi, engkau masih belum memiliki kenyataan kebenaran dan belum terlalu mampu mengenalinya. Mengenai orang-orang di gereja, engkau belum mampu mengenali diri mereka yang sebenarnya dari caranya berperilaku atau berbicara. Ada orang-orang yang meyakini bahwa asalkan seseorang berbicara dengan fasih, mereka pasti mampu bersaksi bagi Tuhan, sedangkan mereka yang tidak fasih, pasti tidak akan mampu menyampaikan kesaksian pengalamannya meskipun mereka memilikinya. Apakah mereka benar mengenai hal ini? Mereka salah besar. Jika seseorang memiliki kesaksian pengalaman, berarti apa pun yang mereka katakan itu nyata, dan jika seseorang tidak memiliki kesaksian pengalaman, apa pun yang mereka katakan tidaklah nyata, sebaik apa pun kemampuan mereka mengucapkan doktrin. Mengapa demikian? Mampu mengucapkan kata-kata dan doktrin tidak berarti seseorang memiliki kenyataan kebenaran. Sekalipun mereka memahami sedikit kebenaran, pemahaman ini masih sangat dangkal dan terbatas, dan mereka tidak mampu menulis kesaksian pengalaman sama sekali. Jika seseorang tidak memiliki kesaksian pengalaman, tetapi masih dengan beraninya mengkhotbahkan kata-kata dan doktrin serta menceramahi orang lain, berarti mereka telah menjadi orang Farisi yang munafik. Mereka hanya bisa mengarang kesaksian palsu untuk menyesatkan orang. Ini dikutuk oleh Tuhan. Mampu atau tidaknya seseorang memberikan kesaksian nyata bukan tergantung pada apakah dia fasih atau tidak. Lihatlah betapa banyak kesaksian pengalaman yang dimiliki Petrus, tetapi berapa banyak surat yang ditulisnya? Berapa banyak artikel kesaksian yang ditulisnya? Mungkin hanya sedikit, tetapi Tuhan berkenan akan Petrus sebagai seseorang yang paling mengenal-Nya dan mengasihi-Nya dengan tulus. Jika engkau benar-benar memiliki kesaksian pengalaman, engkau pasti telah berubah dan perilakumu telah menjadi jauh lebih baik. Engkau tidak akan melakukan hal-hal yang membuatmu bersemangat, yang dahulu kauanggap baik. Ketika kausadari betapa tidak berartinya, betapa miskin dan menyedihkannya manusia itu, engkau tidak akan berani bertindak seenaknya, atau menulis buku atau biografi. Semua orang yang ingin menulis buku atau biografi, membangun reputasi dengan dalih memberikan semacam kontribusi, adalah manusia congkak, sombong, dan ambisius yang melebih-lebihkan kemampuan mereka sendiri. Mereka tidak memiliki hati yang takut akan Tuhan, dan suka mengikuti kehendak mereka sendiri dalam bertindak. Semua orang yang sungguh-sungguh mengejar kebenaran mementingkan pelaksanaan tugas dengan baik, memahami kebenaran, dan bertindak berdasarkan prinsip. Menurut mereka, pelaksanaan tugas dengan baik, perubahan watak, masuk ke dalam kenyataan kebenaran, dan memiliki kesaksian pengalaman nyata itu lebih penting daripada apa pun. Mereka yang mampu mengejar dengan cara seperti ini adalah orang yang paling cerdas dan paling bernalar.
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Mengenai Nuh, Abraham, dan Ayub, yang dicatat dalam Alkitab di Perjanjian Lama, apa sajakah ciri kemanusiaan mereka? Ciri kemanusiaan yang normal apa sajakah yang mereka miliki yang membuat Tuhan berkenan kepada mereka? (Mereka khususnya memiliki hati nurani dan nalar.) Benar sekali. Ayub hidup sampai usia lanjut, dan Tuhan sama sekali tidak berbicara secara pribadi kepadanya, dan Tuhan pun tidak menampakkan diri secara pribadi di hadapannya, meski begitu Ayub mampu memahami dan merasakan semua yang Tuhan lakukan. Pada akhirnya, dia menyimpulkan dengan sebuah pernyataan yang menunjukkan pengetahuannya tentang Tuhan: “Yahweh yang memberi, Yahweh juga yang mengambil; terpujilah nama Yahweh” (Ayub 1:21). Apa maksud perkataan ini? Ini berarti: “Yahweh adalah Tuhan, Dialah Sang Pencipta, Dia adalah Tuhanku, dan ketika Dia berfirman, sekalipun aku hanya memahami separuh firman-Nya, aku harus mendengarkannya dan mengikutinya dengan cermat.” Setelah pengenalan Ayub tentang Tuhan mencapai taraf ini, barulah Tuhan berkenan kepadanya. Ayub memiliki pengalaman seperti itu, dan dia juga mampu menerima serta tunduk pada ujian-ujian yang Tuhan timpakan kepadanya. Semua ini dicapai berdasarkan hati nurani dan nalar kemanusiaan yang normal yang dimilikinya. Entah dia telah melihat Tuhan atau belum, apa pun yang telah Tuhan lakukan kepadanya, dan apakah Tuhan telah mengujinya atau menampakkan diri di hadapannya atau tidak, Ayub selalu yakin: “Yahweh adalah Tuhanku, dan aku harus mematuhi apa yang Tuhan perintahkan dan apa yang menyenangkan hati-Nya, entah aku memahaminya atau tidak; aku harus mengikuti jalan-Nya, dan aku harus mendengarkan serta tunduk kepada-Nya.” Dalam kitab Ayub dicatat bahwa anak-anak Ayub sering mengadakan pesta. Ayub tidak pernah menghadirinya, tetapi dia selalu berdoa dan mempersembahkan korban bakaran bagi mereka. Fakta bahwa Ayub sering melakukan ini membuktikan bahwa di dalam hatinya, Ayub tahu bahwa Tuhan membenci kegemaran manusia dalam hal makan, minum, dan bersenang-senang, serta kehidupan pesta pora. Di dalam hatinya, Ayub tahu bahwa ini adalah kebenaran, dan meskipun dia tidak mendengar Tuhan mengatakannya secara langsung, dia tahu inilah yang Tuhan inginkan. Begitu dia tahu apa yang Tuhan inginkan, dia mampu mendengarkan dan tunduk kepada-Nya, dia selalu berpegang pada hal ini, dan dia tidak pernah ikut makan, minum, dan berpesta. Apakah Ayub memahami kebenaran? Tidak. Dia mampu melakukannya karena dia memiliki hati nurani dan nalar kemanusiaan yang normal. Selain hati nurani dan nalar, yang terpenting adalah dia memiliki iman yang sejati kepada Tuhan. Yaitu, dari lubuk hatinya, dia mengakui bahwa Tuhan adalah Sang Pencipta, dan bahwa firman Sang Pencipta adalah kehendak Tuhan. Dalam istilah zaman sekarang, itu adalah kebenaran, perintah tertinggi, dan itulah yang harus dipatuhi manusia. Entah yang dapat dipahami manusia adalah keinginan Tuhan, atau hanya beberapa firman yang diucapkan Tuhan, manusia harus menerima dan mematuhinya. Inilah tepatnya nalar yang harus manusia miliki. Ketika manusia memiliki nalar ini, akan menjadi jauh lebih mudah bagi mereka untuk mematuhi firman Tuhan, menerapkan firman-Nya, dan tunduk kepada firman-Nya. Tidak akan ada kesulitan atau penderitaan, apalagi penghalang dalam melakukannya. Apakah Ayub memahami banyak kebenaran? Apakah dia mengenal Tuhan? Apakah dia mengetahui apa yang dimiliki Tuhan dan siapa Dia, atau esensi watak-Nya? Dibandingkan dengan orang zaman sekarang, Ayub tidak mengenal Tuhan, dan dia hanya memahami sedikit tentang Tuhan. Meski begitu, dia memiliki satu hal: Dia menerapkan apa pun yang dipahaminya. Setelah memahami sesuatu, dia menaati dan mematuhinya. Inilah aspek kemanusiaan Ayub yang paling mulia, tetapi juga yang paling diabaikan orang. Mereka berpikir, “Bukankah Ayub sama sekali tidak menghadiri pesta? Bukankah dia secara rutin mempersembahkan korban bakaran bagi Tuhan? Dalam istilah zaman sekarang, bukankah dia hanya menahan diri untuk tidak memuaskan kenyamanan daging?” Semua ini hanyalah hal-hal yang terlihat secara lahiriah, tetapi jika engkau melihat esensi watak dan kemanusiaan Ayub di balik semua ini, engkau akan memahami bahwa semua itu bukanlah hal-hal yang sederhana dan juga tidak mudah dicapai. Jika orang biasa tidak menghadiri pesta agar dapat menghemat uang, ini akan mudah untuk dicapai. Namun, Ayub adalah orang yang kaya di zaman itu. Orang kaya mana yang sengaja tidak menghadiri pesta? Jadi, mengapa Ayub mampu menahan diri untuk tidak menghadiri pesta? (Dia tahu bahwa Tuhan membenci hal itu. Dia mampu takut akan Tuhan dan menjauhi kejahatan.) Benar. Dalam hal takut akan Tuhan dan menjauhi kejahatan, apa yang secara spesifik Ayub lakukan? Dia tahu bahwa segala sesuatu yang Tuhan benci adalah kejahatan, jadi dia mematuhi firman Tuhan, dan dia tidak mau melakukan apa pun yang Tuhan benci. Dia tidak mungkin akan melakukan hal-hal ini, apa pun yang orang katakan. Ini artinya Ayub takut akan Tuhan dan menjauhi kejahatan. Mengapa Ayub mampu takut akan Tuhan dan menjauhi kejahatan? Apa yang dia pikirkan di dalam hatinya? Bagaimana dia mampu untuk tidak melakukan hal-hal jahat ini? Ayub memiliki hati yang takut akan Tuhan. Apa maksudnya memiliki hati yang takut akan Tuhan? Ini berarti di dalam hatinya, dia takut akan Tuhan dan mampu menghormati Tuhan karena kebesaran-Nya, dan ada tempat bagi Tuhan di dalam hatinya. Dia bukannya menjauhi kejahatan karena takut Tuhan akan melihatnya atau takut bahwa Tuhan akan marah terhadap hal itu. Sebaliknya, dalam hatinya, dia menghormati Tuhan karena kebesaran-Nya, dia bersedia memuaskan Tuhan dan memegang teguh firman-Nya. Itulah alasannya Ayub mampu takut akan Tuhan dan menjauhi kejahatan. Sekarang siapa pun bisa mengucapkan frasa “takut akan Tuhan dan menjauhi kejahatan”, tetapi mereka tidak tahu bagaimana Ayub melakukannya. Sebenarnya, Ayub memperlakukan “takut akan Tuhan dan menjauhi kejahatan” sebagai hal paling mendasar dan penting dalam kepercayaan kepada Tuhan. Karena itulah dia mampu memegang teguh firman ini, seperti dia memegang teguh sebuah perintah. Dia mendengarkan firman Tuhan karena di dalam hatinya, dia menghormati Tuhan karena kebesaran-Nya. Betapapun firman Tuhan kelihatannya sangat biasa saja di mata manusia, sekalipun itu hanyalah firman biasa, di dalam hati Ayub, firman ini berasal dari Tuhan yang Maha Tinggi. Firman ini adalah firman yang terbesar dan terpenting. Sekalipun ini adalah firman yang diremehkan orang, selama firman ini berasal dari Tuhan, orang harus mematuhinya. Sekalipun mereka diejek atau difitnah, mereka harus mematuhi firman-Nya. Sekalipun mereka menghadapi kesengsaraan atau dianiaya, mereka harus memegang teguh firman-Nya sampai akhir dan tidak boleh melepaskan firman. Inilah yang dimaksud dengan takut akan Tuhan. Engkau harus memegang teguh setiap firman yang Tuhan tuntut terhadap manusia. Jika engkau tidak tahu apa yang dilarang atau dibenci Tuhan, biarlah demikian, tetapi begitu engkau tahu, engkau seharusnya mampu untuk sama sekali tidak melakukan hal-hal itu. Engkau seharusnya mampu berteguh, sekalipun ditolak keluargamu, diejek orang tidak percaya, atau ditertawakan dan dicemooh teman dekatmu. Mengapa engkau harus berteguh? Apa motivasimu? Apa yang menjadi prinsip-prinsipmu? Yaitu: “Aku harus memegang teguh firman Tuhan dan bertindak berdasarkan keinginan-Nya. Aku akan dengan teguh melakukan apa yang Tuhan sukai, dan dengan tegas meninggalkan hal-hal yang Tuhan benci. Jika aku tidak mengetahui maksud Tuhan, biarlah demikian. Namun, jika aku mengetahui dan memahami maksud-Nya, aku akan dengan teguh mendengarkan dan tunduk kepada firman-Nya. Tak seorang pun akan mampu menghalangiku, dan aku tidak akan goyah, bahkan hingga akhir zaman.” Inilah yang dimaksud dengan takut akan Tuhan dan menjauhi kejahatan.

Prasyarat agar orang mampu menjauhi kejahatan adalah memiliki hati yang takut akan Tuhan. Bagaimana cara membentuk hati yang takut akan Tuhan? Dengan menghormati Tuhan karena kebesaran-Nya. Apa maksudnya menghormati Tuhan karena kebesaran-Nya? Maksudnya adalah orang mampu menilai segala sesuatu dengan menggunakan firman Tuhan, dan menggunakan firman Tuhan sebagai standar dan patokan, karena mereka tahu bahwa Tuhan berdaulat atas segala sesuatu dan di dalam hatinya, mereka takut akan Tuhan. Inilah yang dimaksud dengan menghormati Tuhan karena kebesaran-Nya. Sederhananya, menghormati Tuhan karena kebesaran-Nya artinya memiliki Tuhan di dalam hatimu, tetap mengingat Tuhan, tidak melupakan kedudukanmu dalam segala yang kaulakukan, dan tidak berusaha bertindak sendiri, melainkan membiarkan Tuhan yang mengambil kendali. Dalam segala hal, engkau berpikir, “Aku percaya kepada Tuhan dan mengikuti Dia. Aku hanyalah makhluk ciptaan kecil yang telah dipilih Tuhan. Aku seharusnya membuang pandangan, saran, dan keputusan yang berasal dari keinginanku sendiri, serta membiarkan Tuhan yang mengambil kendali. Tuhan adalah Tuanku, batu karangku, dan terang bersinar yang menuntunku dalam segala sesuatu yang kulakukan. Aku harus melakukan segala sesuatu berdasarkan firman dan keinginan-Nya, bukannya mengutamakan diriku sendiri.” Inilah yang dimaksud dengan memiliki Tuhan di dalam hatimu. Saat engkau ingin melakukan sesuatu, jangan bertindak dengan impulsif atau ceroboh. Renungkan terlebih dahulu apa yang firman Tuhan katakan, apakah Tuhan akan membenci tindakanmu, dan apakah tindakanmu sejalan dengan kehendak-Nya atau tidak. Di dalam hatimu, tanyakan terlebih dahulu dirimu, pikirkan, dan renungkan. Jangan gegabah. Gegabah berarti bertindak dengan impulsif, didorong oleh sifat cepat marah dan keinginan manusia. Jika engkau selalu gegabah dan impulsif, itu memperlihatkan bahwa Tuhan tidak ada di dalam hatimu. Jadi, jika engkau berkata engkau menghormati Tuhan karena kebesaran-Nya, bukankah itu omong kosong? Di manakah kenyataanmu? Engkau tidak memiliki kenyataan, dan engkau tidak bisa menghormati Tuhan karena kebesaran-Nya. Engkau mengambil kendali atas segala sesuatu sendiri, bertindak sesuka hati pada setiap kesempatan. Dan jika itulah yang terjadi, jika engkau mengaku memiliki hati yang takut akan Tuhan, bukankah itu omong kosong? Engkau sedang menipu orang dengan perkataan tersebut. Apa wujud yang konkret dari seseorang yang memiliki hati yang takut akan Tuhan? Menghormati Tuhan karena kebesaran-Nya. Wujud nyata dari menghormati Tuhan karena kebesaran-Nya adalah Tuhan memiliki tempat yang paling utama di dalam hati orang. Mereka mengizinkan Tuhan menjadi Tuan dan berkuasa di hati mereka. Jadi, ketika sesuatu terjadi, mereka memiliki hati yang tunduk kepada Tuhan. Mereka tidak ceroboh, tidak gegabah, dan tidak bertindak terburu-buru. Namun sebaliknya, mereka mampu menghadapinya dengan tenang, dan menenangkan diri di hadapan Tuhan untuk mencari prinsip kebenaran. Entah engkau bertindak berdasarkan firman Tuhan atau keinginanmu sendiri, dan entah engkau membiarkan keinginanmu atau firman Tuhan yang memegang kendali, itu bergantung pada apakah Tuhan ada di dalam hatimu atau tidak. Engkau berkata Tuhan ada di dalam hatimu, tetapi ketika sesuatu terjadi, engkau bertindak tanpa berpikir, membiarkan dirimu yang membuat keputusan terakhir, dan mengesampingkan Tuhan. Apakah itu wujud memiliki Tuhan dalam hatimu? Ada orang-orang yang bisa berdoa kepada Tuhan ketika sesuatu terjadi, tetapi setelah berdoa, mereka merenung, dan berpikir, “Kurasa, inilah yang harus kulakukan. Kurasa, itulah yang harus kulakukan.” Engkau selalu mengikuti keinginanmu sendiri dan tidak soal siapa yang bersekutu denganmu, engkau tidak mendengarkan. Bukankah ini wujud dari tidak adanya hati yang takut akan Tuhan? Karena engkau tidak mencari prinsip kebenaran dan tidak menerapkan kebenaran, saat engkau berkata engkau menghormati Tuhan karena kebesaran-Nya, itu hanyalah perkataan kosong. Orang yang tidak memiliki Tuhan dan tidak mampu menghormati Tuhan karena kebesaran-Nya di dalam hatinya adalah orang yang tidak memiliki hati yang takut akan Tuhan. Orang yang tidak mampu mencari kebenaran saat sesuatu terjadi, dan tidak memiliki hati yang tunduk akan Tuhan, semuanya adalah orang yang tidak memiliki hati nurani dan nalar. Jika orang benar-benar memiliki hati nurani dan nalar, saat sesuatu terjadi, mereka pasti akan mampu mencari kebenaran. Mereka terlebih dahulu harus berpikir, “Aku percaya kepada Tuhan. Aku datang untuk mengejar keselamatan dari Tuhan. Karena aku memiliki watak yang rusak, dan aku selalu menganggap diriku sebagai penentu keputusan dalam apa pun yang kulakukan, dan aku selalu menentang maksud Tuhan, Aku harus bertobat. Aku tidak boleh terus memberontak terhadap Tuhan seperti ini. Aku harus belajar tunduk kepada Tuhan. Aku harus mencari apa yang firman Tuhan katakan dan prinsip kebenaran.” Inilah pemikiran dan tekad yang muncul dari nalar orang yang memiliki kemanusiaan yang normal. Inilah prinsip dan sikap yang harus kaugunakan dalam melakukan segala sesuatu. Jika engkau memiliki nalar kemanusiaan yang normal, engkau akan memiliki sikap ini. Jika engkau tidak memiliki nalar kemanusiaan yang normal, engkau tidak akan memiliki sikap ini. Itulah sebabnya, sangatlah penting untuk memiliki nalar kemanusiaan yang normal. Itu berkaitan langsung dengan orang memahami kebenaran dan memperoleh keselamatan.
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Segera setelah tugas mereka menjadi sibuk, ada banyak orang yang menjadi tidak mampu mengalami dan tidak mampu mempertahankan keadaan yang normal, dan sebagai akibatnya, mereka selalu minta diadakan pertemuan, dan minta agar kebenaran dipersekutukan kepada mereka. Apa yang sedang terjadi di sini? Mereka tidak memahami kebenaran, mereka tidak memiliki dasar di jalan yang benar, orang-orang semacam itu didorong oleh semangat ketika mereka melaksanakan tugas dan itu tidak dapat bertahan lama. Ketika orang tidak memahami kebenaran, tidak ada prinsip dalam apa pun yang mereka lakukan. Jika mereka diatur untuk melakukan sesuatu, mereka mengacaukannya, mereka ceroboh dalam apa pun yang mereka lakukan, mereka tidak mencari prinsip, dan tidak ada ketundukan dalam hati mereka—yang membuktikan bahwa mereka tidak mencintai kebenaran dan tidak mampu mengalami pekerjaan Tuhan. Apa pun yang kaulakukan, engkau harus terlebih dahulu memahami mengapa engkau melakukannya, apa niat yang mengarahkanmu melakukan hal ini, apa pentingnya engkau melakukan hal itu, apa natur dari hal tersebut, dan apakah yang sedang kaulakukan adalah hal positif atau negatif. Engkau harus memiliki pemahaman yang jelas tentang semua hal ini; sangatlah perlu bagimu untuk mampu bertindak sesuai dengan prinsip. Jika engkau sedang melakukan sesuatu yang dapat digolongkan sebagai pelaksanaan tugasmu, engkau harus merenungkan: Bagaimana seharusnya aku melaksanakan tugasku dengan baik sehingga aku tidak hanya melakukannya dengan asal-asalan? Engkau harus berdoa dan mendekat kepada Tuhan dalam hal ini. Berdoa kepada Tuhan adalah untuk mencari kebenaran, mencari jalan penerapan, mencari keinginan Tuhan, dan mencari cara untuk memuaskan Tuhan. Doa bertujuan untuk mencapai efek ini. Berdoa kepada Tuhan, mendekat kepada Tuhan, dan membaca firman Tuhan bukanlah upacara keagamaan atau tindakan lahiriah. Itu dilakukan dengan tujuan melakukan penerapan sesuai dengan kebenaran setelah mencari maksud Tuhan. Jika engkau selalu berkata “syukur kepada Tuhan” sebelum engkau bertindak, engkau mungkin tampak sangat rohani dan berwawasan luas, tetapi jika, ketika tiba saatnya untuk bertindak, engkau tetap melakukan apa yang kauinginkan, tanpa sama sekali mencari kebenaran, maka ucapan “syukur kepada Tuhan” ini hanyalah sebuah mantra, itu adalah kerohanian yang palsu. Ketika melaksanakan tugasmu, engkau harus selalu berpikir: “Bagaimanakah seharusnya aku melaksanakan tugas ini? Apa keinginan Tuhan?” Berdoa kepada Tuhan dan mendekat kepada Tuhan untuk mencari prinsip dan kebenaran dalam tindakanmu, mencari keinginan Tuhan di dalam hatimu, dan tidak meninggalkan firman Tuhan atau prinsip-prinsip kebenaran dalam apa pun yang kaulakukan—hanya orang seperti inilah yang benar-benar percaya kepada Tuhan; orang-orang yang tidak mencintai kebenaran tidak mampu melakukan semua ini. Ada banyak orang yang tidak mencari prinsip kebenaran, apa pun yang sedang mereka lakukan, dan justru selalu bertindak berdasarkan ide-ide mereka sendiri. Mereka memikirkan hal-hal dengan cara yang sangat sederhana, dan tidak pernah mempertimbangkan bagaimana bertindak sesuai dengan tuntutan Tuhan, atau bagaimana bertindak agar mereka dapat memuaskan Tuhan. Mereka hanya tahu mengikuti kehendak mereka sendiri dengan tegar tengkuk saat melakukan segala sesuatu. Orang-orang semacam itu sama sekali tidak memiliki tempat bagi Tuhan di hati mereka, ataupun hati yang takut akan Tuhan sedikit pun. Ada orang yang berkata, “Aku hanya berdoa kepada Tuhan ketika aku menghadapi kesulitan, tetapi aku merasa ini tidak menghasilkan apa pun. Jadi, ketika aku menghadapi hal-hal biasa, aku tidak berdoa kepada Tuhan karena itu tidak ada gunanya.” Tuhan sama sekali tidak ada di dalam hati orang-orang semacam itu. Mereka tidak mencari kebenaran, apa pun yang mereka lakukan dalam keseharian mereka. Mereka hanya mengikuti ide-ide mereka sendiri. Jadi, apakah ada prinsip dalam tindakan mereka? Pasti tidak ada. Mereka memandang segala sesuatu dengan cara yang sederhana. Bahkan ketika orang mempersekutukan prinsip kebenaran, mereka tidak mau menerimanya. Karena tidak pernah ada prinsip apa pun dalam tindakan mereka, dan tidak ada tempat bagi Tuhan di hati mereka, hanya ada tempat bagi diri mereka sendiri. Mereka merasa bahwa ide-ide mereka bagus, bahwa ide-ide itu bukanlah ide untuk melakukan kejahatan atau menentang kebenaran. Mereka berpikir bahwa bertindak berdasarkan ide-ide mereka sendiri adalah menerapkan kebenaran, dan bahwa melakukan hal itu adalah tunduk kepada Tuhan. Sebenarnya, mereka tidak sungguh-sungguh berdoa kepada Tuhan dan mencari kebenaran dalam hal-hal yang mereka hadapi, tetapi bertindak sesuai dengan kehendak dan ide mereka sendiri. Mereka tidak melaksanakan tugas mereka sesuai dengan tuntutan Tuhan, mereka tidak memiliki hati yang tunduk kepada Tuhan, dan terlebih lagi, mereka tidak memiliki keinginan untuk memuaskan Tuhan. Ini adalah kesalahan terbesar yang orang lakukan dalam penerapan mereka. Jika engkau percaya kepada Tuhan tetapi Dia tidak ada di hatimu, bukankah engkau sedang menipu Tuhan? Lalu hasil apa yang bisa diberikan oleh iman semacam itu? Apa tepatnya yang bisa kauperoleh darinya? Apa arti dari iman semacam itu?

Bagaimana seharusnya engkau merenungkan dirimu sendiri, dan berusaha mengenal dirimu sendiri, setelah engkau melakukan sesuatu yang melanggar prinsip-prinsip kebenaran dan yang tidak menyenangkan Tuhan? Ketika engkau hendak melakukan hal tersebut, apakah engkau berdoa kepada-Nya? Pernahkah engkau memikirkan, “Apakah melakukan segala sesuatu dengan cara ini sesuai dengan kebenaran? Bagaimana Tuhan akan memandang hal ini jika perkara ini dibawa ke hadapan-Nya? Akankah Dia senang atau kesal saat mengetahui tentang hal ini? Akankah Dia benci atau jijik terhadap hal ini?” Engkau tidak mencari tahu tentang hal ini, bukan? Meskipun orang lain mengingatkanmu, engkau masih berpikir bahwa hal tersebut bukanlah masalah besar dan tidak bertentangan dengan prinsip apa pun dan bukan merupakan suatu dosa. Akibatnya, engkau menyinggung watak Tuhan dan memancing kemarahan Tuhan, bahkan sampai ke titik Dia membencimu. Ini diakibatkan oleh pemberontakan manusia. Oleh karena itu, engkau harus mencari kebenaran dalam segala sesuatu. Inilah yang harus kauikuti. Jika engkau dapat dengan sungguh-sungguh datang ke hadapan Tuhan untuk berdoa terlebih dahulu, dan kemudian mencari kebenaran sesuai dengan firman Tuhan, engkau tidak akan salah. Engkau mungkin sedikit menyimpang ketika menerapkan kebenaran, tetapi hal ini sulit dihindari, dan engkau akan mampu melakukan penerapan dengan benar setelah engkau memperoleh beberapa pengalaman. Namun, jika engkau tahu bagaimana bertindak sesuai dengan kebenaran, tetapi tidak menerapkannya, masalahnya adalah engkau membenci kebenaran. Orang yang tidak mencintai kebenaran tidak akan pernah mencari kebenaran, apa pun yang terjadi pada mereka. Hanya orang yang mencintai kebenaran yang memiliki hati yang takut akan Tuhan, dan ketika terjadi hal-hal yang tidak mereka pahami, mereka mampu mencari kebenaran. Jika engkau tidak mampu memahami maksud Tuhan dan tidak tahu bagaimana menerapkan kebenaran, engkau harus bersekutu dengan beberapa orang yang memahami kebenaran. Jika engkau tidak dapat menemukan orang yang memahami kebenaran, engkau harus mencari beberapa orang yang memiliki pemahaman yang murni untuk berdoa kepada Tuhan bersama-sama dengan sehati sepikir, mencari dari Tuhan, menunggu waktu Tuhan, dan menantikan Tuhan membuka jalan bagimu. Asalkan engkau semua merindukan kebenaran, mencari kebenaran, dan mempersekutukan kebenaran bersama-sama, akan tiba waktunya ketika salah seorang dari antaramu menemukan solusi yang baik. Jika engkau semua mendapati bahwa solusi tersebut sesuai dan merupakan cara yang baik, ini mungkin karena pencerahan dan penerangan Roh Kudus. Jika kemudian engkau terus bersekutu bersama-sama untuk menghasilkan jalan penerapan yang lebih akurat, ini pasti akan sesuai dengan prinsip-prinsip kebenaran. Dalam penerapanmu, jika engkau mendapati jalan penerapanmu masih kurang sesuai, engkau harus segera memperbaikinya. Jika engkau salah sedikit, Tuhan tidak akan menghukummu, karena niatmu dalam apa yang kaulakukan adalah benar, dan engkau sedang menerapkan sesuai dengan kebenaran. Engkau hanya sedikit bingung tentang prinsip-prinsipnya dan telah melakukan kesalahan dalam penerapanmu, yang dapat dimaklumi. Namun, ketika kebanyakan orang melakukan sesuatu, mereka melakukannya berdasarkan imajinasi mereka sendiri. Mereka tidak menggunakan firman Tuhan sebagai dasar untuk merenungkan bagaimana melakukan penerapan sesuai dengan kebenaran atau bagaimana agar mendapatkan perkenanan Tuhan. Sebaliknya, mereka hanya memikirkan bagaimana menguntungkan diri mereka sendiri, bagaimana membuat orang lain menghormati mereka, dan bagaimana membuat orang lain mengagumi mereka. Mereka melakukan segala sesuatu sepenuhnya berdasarkan gagasan mereka sendiri dan hanya untuk memuaskan diri mereka sendiri, dan ini sangat menyusahkan. Orang-orang semacam itu tidak akan pernah melakukan segala sesuatu sesuai dengan kebenaran, dan Tuhan akan selalu membenci mereka. Jika engkau benar-benar orang yang memiliki hati nurani dan nalar, maka apa pun yang terjadi, engkau harus dapat datang ke hadapan Tuhan untuk berdoa dan mencari, dapat dengan serius memeriksa motif dan ketidakmurnian dalam tindakanmu, mampu menentukan apa yang pantas untuk dilakukan sesuai dengan firman dan tuntutan Tuhan, dan berulang kali menimbang dan merenungkan tindakan apa yang menyenangkan Tuhan, tindakan apa yang menjijikkan bagi Tuhan, dan tindakan apa yang mendapatkan perkenanan Tuhan. Engkau harus memikirkan hal-hal ini berulang kali dalam pikiranmu sampai engkau memahaminya dengan jelas. Jika engkau tahu bahwa engkau memiliki motifmu sendiri dalam melakukan sesuatu, maka engkau harus merenungkan apa motifmu, apakah itu untuk memuaskan diri sendiri atau untuk memuaskan Tuhan, apakah itu bermanfaat bagi dirimu sendiri atau bagi umat pilihan Tuhan, dan apa akibat yang akan ditimbulkannya .... Jika engkau mencari dan lebih banyak merenungkan seperti ini dalam doamu, dan menanyakan lebih banyak pertanyaan pada dirimu sendiri untuk mencari kebenaran, maka penyimpangan dalam tindakanmu akan menjadi semakin kecil. Hanya mereka yang mampu mencari kebenaran dengan cara inilah yang merupakan orang-orang yang memikirkan maksud Tuhan dan yang takut akan Tuhan, karena engkau mencari sesuai dengan tuntutan firman Tuhan dan dengan hati yang tunduk, dan kesimpulan yang kauperoleh dari mencari dengan cara ini akan sesuai dengan prinsip-prinsip kebenaran.

Jika tindakan seorang percaya tidak sesuai dengan kebenaran, mereka sama seperti orang tidak percaya. Ini adalah jenis orang yang tidak memiliki Tuhan di dalam hati mereka, dan orang yang menyimpang dari Tuhan, dan orang semacam itu seperti pekerja upahan di rumah Tuhan yang melakukan beberapa pekerjaan sambilan bagi tuan mereka, menerima sedikit upah, dan kemudian pergi. Ini sama sekali bukanlah orang yang percaya kepada Tuhan. Apa yang dapat kaulakukan untuk mendapatkan pengakuan dari Tuhan adalah hal pertama yang harus kauperiksa dan kauusahakan ketika engkau melakukan segala sesuatu; itu harus menjadi prinsip dan ruang lingkup dari tindakan-tindakanmu. Alasan mengapa engkau harus menentukan apakah yang sedang kaulakukan itu sesuai dengan kebenaran atau tidak adalah jika itu sesuai dengan kebenaran, maka itu pasti sesuai dengan maksud Tuhan. Bukan berarti engkau harus menilai apakah hal itu benar atau salah, atau apakah itu sesuai dengan selera orang lain atau tidak, atau apakah itu sesuai dengan keinginanmu sendiri atau tidak; sebaliknya, engkau harus menentukan apakah itu sesuai dengan kebenaran atau tidak, dan apakah itu menguntungkan pekerjaan dan kepentingan gereja atau tidak. Jika engkau mempertimbangkan hal-hal ini, engkau akan semakin sesuai dengan maksud Tuhan saat engkau melakukan segala sesuatu. Jika engkau tidak mempertimbangkan aspek-aspek ini, dan sekadar mengandalkan kehendakmu sendiri saat melakukan segala sesuatu, dijamin engkau akan salah melakukannya, karena kehendak manusia bukanlah kebenaran dan, tentu saja, tidak sesuai dengan Tuhan. Jika engkau ingin diakui Tuhan, engkau harus menerapkan segala sesuatu sesuai dengan kebenaran dan bukan sesuai dengan kehendakmu sendiri. Beberapa orang terlibat dalam masalah pribadi tertentu dengan mengatasnamakan melaksanakan tugas mereka. Saudara-saudari mereka kemudian melihat hal ini sebagai hal yang kurang pantas dan menegur mereka karenanya, tetapi orang-orang ini tidak mau disalahkan. Mereka mengira bahwa karena itu adalah masalah pribadi yang tidak melibatkan pekerjaan, keuangan, atau orang-orang gereja, dan itu bukan perbuatan yang jahat, maka orang tidak seharusnya ikut campur. Bagimu, beberapa hal mungkin tampak sebagai masalah pribadi yang tidak melibatkan prinsip maupun kebenaran apa pun. Namun, melihat hal yang kaulakukan, engkau bersikap sangat egois. Engkau tidak memikirkan pekerjaan gereja atau kepentingan rumah Tuhan, ataupun memikirkan apakah ini akan memuaskan Tuhan; engkau hanya memikirkan keuntunganmu sendiri. Ini sudah melibatkan kepatutan orang-orang kudus serta kemanusiaan seseorang. Meskipun apa yang kaulakukan tidak melibatkan kepentingan gereja dan kebenaran, terlibat dalam masalah pribadi sembari mengatakan sedang melakukan tugasmu tidaklah sesuai dengan kebenaran. Apa pun yang kaulakukan, seberapa pun besar atau kecilnya suatu masalah, dan apakah itu adalah tugasmu di rumah Tuhan atau urusan pribadimu sendiri, engkau harus mempertimbangkan apakah hal yang kauperbuat itu sesuai dengan maksud Tuhan atau tidak, dan juga apakah itu merupakan sesuatu yang seharusnya dilakukan seseorang yang memiliki kemanusiaan. Jika engkau mencari kebenaran dengan cara ini dalam segala sesuatu yang kaulakukan, engkau adalah orang yang benar-benar percaya kepada Tuhan. Jika engkau dengan serius memperlakukan setiap hal dan setiap kebenaran dengan cara seperti ini, engkau akan mampu mencapai perubahan dalam watakmu. Ada orang-orang yang berpikir, “Menyuruhku menerapkan kebenaran saat aku melaksanakan tugasku cukup adil, tetapi saat aku sedang mengurus urusan pribadiku, aku tidak peduli apa yang dikatakan kebenaran—aku akan melakukan apa yang kusuka, apa pun yang diperlukan untuk menguntungkan diriku sendiri.” Dengan perkataan ini, engkau dapat melihat bahwa mereka bukanlah orang-orang yang mencintai kebenaran. Tidak ada prinsip dalam apa yang mereka lakukan. Mereka akan melakukan apa pun yang bermanfaat bagi mereka, bahkan tanpa memikirkan dampaknya terhadap rumah Tuhan. Akibatnya, setelah mereka melakukan sesuatu, Tuhan tidak hadir dalam diri mereka, dan mereka merasa gelap dan sedih, dan tidak tahu apa yang sedang terjadi. Bukankah ini yang layak mereka terima? Jika engkau tidak menerapkan kebenaran dalam tindakanmu dan mencemarkan nama Tuhan, itu berarti engkau sedang menyinggung-Nya. Jika seseorang tidak mencintai kebenaran dan sering bertindak sesuai dengan idenya sendiri, maka dia akan sering menyinggung Tuhan. Tuhan akan membenci dan menolaknya, serta menyisihkannya. Tindakan orang-orang semacam itu sering kali tidak diakui oleh Tuhan, dan jika mereka tidak bertobat, mereka akan segera menghadapi hukuman.

Kutipan 11

Agar dapat melakukan sesuatu dengan baik, adalah perlu untuk mencari prinsip-prinsip kebenaran. Engkau harus berpikir dengan fokus tentang bagaimana agar saat melakukan sesuatu mereka dapat melakukannya dengan baik, dan engkau perlu menenangkan diri untuk berdoa dan mencari di hadapan Tuhan. Sebelum melakukan sesuatu, adalah perlu untuk bersekutu dengan orang lain, dan jika tidak ada seorang pun yang bisa diajak bersekutu, engkau sendiri harus merenungkan dan berdoa, serta mencari cara untuk dapat melakukan hal ini dengan baik. Inilah artinya menenangkan dirimu di hadapan Tuhan. Menenangkan diri tidak berarti tidak memikirkan apa pun; engkau harus bertindak dan merenung pada saat yang sama, mencari cara yang tepat untuk menangani masalah ini dengan sikap yang mencari dan menanti di dalam hatimu. Jika engkau sama sekali tidak memiliki gambaran tentang masalah ini, carilah seseorang untuk bertanya kepadanya. Bagaimana seharusnya sikapmu selama waktu engkau bertanya tersebut? Sebenarnya, engkau sedang bersikap mencari dan menanti, mengamati bagaimana Tuhan bekerja. Roh Kudus tidak mencerahkan dan membimbingmu seolah-olah Dia langsung saja menyalakan lampu yang menerangi hatimu. Tuhan sering memakai seseorang atau suatu peristiwa untuk mengingatkanmu dan membuatmu mengerti. Ada banyak cara untuk mencari lebih dari sekadar berlutut dengan serius untuk berdoa dan terus melakukannya selama berjam-jam; melakukan itu akan menunda semua masalah lainnya. Terkadang, engkau mungkin merenungkan suatu masalah saat dalam perjalanan menuju suatu tempat; terkadang, ketika suatu masalah muncul, engkau mungkin bergegas untuk bersekutu tentang hal itu dengan orang lain; terkadang, engkau mungkin mencari dari Yang di Atas; terkadang, engkau mungkin membaca firman Tuhan sendiri; jika masalahnya mendesak, engkau mungkin bergegas untuk memahami kenyataan situasinya, kemudian mencari kebenaran, menangani masalah tersebut berdasarkan prinsip-prinsipnya, sembari berdoa dan mencari di dalam hatimu. Engkau semua harus mampu melakukan segala sesuatu dengan cara ini—maka itulah kedewasaan! Jika engkau menjadi gugup, panik, dan kewalahan setiap kali ada sesuatu yang terjadi, berarti ini menunjukkan bahwa tingkat pertumbuhanmu terlalu rendah dan sebelumnya engkau belum pernah mengalami hal-hal, dan engkau perlu mengalami sesuatu dan melatih dirimu untuk meningkatkan tingkat pertumbuhanmu. Engkau semua harus belajar beberapa cara untuk mencari: Jika engkau sibuk dengan tugasmu, mencarilah sesuai dengan seberapa sibuknya dirimu; ketika engkau punya waktu, mencari dan menantilah sesuai dengan keadaan pada saat itu. Ada berbagai cara. Jika ada cukup waktu untuk menanti, maka menantilah beberapa saat. Engkau tidak boleh terburu-buru dalam masalah-masalah besar; jika engkau terburu-buru bertindak dan melakukan kesalahan, akibatnya tidak dapat dibayangkan. Untuk mencapai hasil terbaik, engkau harus menanti, melihat apa yang terjadi selanjutnya, atau melihat apakah engkau akan diingatkan oleh seseorang yang memiliki pengetahuan tentang situasinya. Semua ini adalah cara untuk mencari. Tuhan tidak menggunakan satu metode untuk mencerahkan orang; juga tidak dengan firman-Nya saja Dia mencerahkanmu, Dia juga tidak selalu menyediakan orang-orang di sekitarmu untuk memberimu bimbingan. Bagaimana cara Tuhan mencerahkanmu tentang masalah-masalah yang berada di luar keahlianmu, hal-hal yang belum pernah kaujumpai sebelumnya? Terkadang, Dia hanya mencerahkanmu melalui berbagai orang, peristiwa, dan hal-hal, di mana engkau harus mencari seseorang yang ahli atau yang memahami bidang tersebut untuk memberimu saran. Engkau harus bergegas untuk mencari siapa pun yang memahami bidang tersebut, mendapatkan beberapa petunjuk darinya, kemudian melakukannya berdasarkan prinsip, dan Tuhan akan membimbingmu saat engkau melakukannya. Namun, engkau harus memahami sedikit tentang profesi atau keahlian khusus dalam bidang ini, dan memiliki beberapa konsep tentangnya; di atas dasar inilah Tuhan akan mencerahkanmu tentang apa yang harus kaulakukan.

Apa pun yang orang lakukan, mereka bisa saja berpikir, merancang, berencana, berkonsultasi, dan bertanya tentangnya dari berbagai sumber untuk menentukan jalan yang layak, tetapi keberhasilan tetap tergantung pada Tuhan. Ada pepatah yang mengatakan, “Manusia berencana, Tuhan menentukan”. Pepatah ini benar. Bukan hal sepele bahwa orang tidak percaya telah merumuskan pepatah ini melalui pengalaman mereka, dan jika orang yang percaya kepada Tuhan tidak mampu memahami hal ini dengan jelas, berarti mereka terlalu bodoh dan tidak memahami kebenaran apa pun. Orang harus benar-benar yakin bahwa Tuhanlah yang berdaulat atas segala sesuatu, dan bahwa apa yang ingin manusia lakukan akan diberkati oleh Tuhan jika itu sesuai dengan maksud Tuhan. Engkau harus memiliki aturan ini di dalam hatimu, engkau harus tahu bahwa Tuhanlah yang berdaulat atas segalanya, dan bukan manusia yang menjadi penentu keputusan. Oleh karena itu, apa pun yang ingin engkau lakukan, engkau harus terlebih dahulu berdoa kepada Tuhan untuk melihat apakah hatimu tergerak, kemudian mencari kebenaran untuk melihat apakah tindakan itu sesuai dengan kebenaran dan layak. Jika hal ini tidak dapat ditentukan saat itu juga, engkau harus menunggu. Jangan terburu-buru bertindak. Tunggulah sampai engkau memahami hal itu secara menyeluruh, sampai engkau merasa bahwa waktunya sudah tiba, bahwa tidak perlu lagi menunggu dan engkau harus melakukannya, dan ada cukup keyakinan di hatimu untuk melakukannya—maka, barulah engkau dapat bertindak. Jika engkau belum memahami hal tersebut secara menyeluruh, kehilangan minat akan hal itu setelah menunggu beberapa hari, dan engkau tidak yakin bahwa hal itu akan berhasil, ini membuktikan bahwa hal tersebut berasal dari kehendak manusia, dan Tuhan tidak mengizinkannya, jadi engkau harus segera melepaskannya. Jika sesuatu berasal dari Tuhan, engkau akan selalu memiliki keyakinan akan hal itu, dan keyakinan itu tidak akan berkurang dalam situasi apa pun. Pada akhirnya, engkau akan makin memperoleh kejelasan, seolah-olah engkau telah memahami hal itu dengan jelas. Seperti inilah yang akan terjadi jika sesuatu berasal dari Tuhan. Tuhan meminta manusia menunggu, dan ini artinya menunggu Tuhan untuk menyingkapkan berbagai hal kepadamu; setelah itu, hal itu menjadi jelas bagimu, sehingga menunggu seperti ini diperlukan. Namun, mengenai hal yang seharusnya engkau bekerja sama, engkau harus bertindak dan bertanya, dan selama proses bertanya, Tuhan mungkin akan memberitahumu faktanya melalui seseorang atau peristiwa tertentu. Jika engkau tidak bertanya, dan engkau menjadi bingung dan merasa tidak yakin, engkau tidak akan mengetahui fakta tersebut. Sebaliknya, jika engkau bertanya, engkau akan mengetahui fakta tersebut, dan inilah yang Tuhan mampukan bagi engkau untuk diketahui olehmu. Bukankah tindakan Tuhan itu nyata? Tuhan membimbing dan mencerahkanmu melalui orang, peristiwa, dan hal-hal, dan Dia mengarahkanmu untuk memahami dan memperoleh wawasan mengenai berbagai hal selama proses pengalamanmu, menunjukkan kepadamu bagaimana engkau harus bertindak. Tuhan tidak begitu saja memberimu suatu pernyataan, pemikiran, atau ide, Dia tidak melakukan hal seperti itu. Setelah engkau bertanya dan semua fakta tentang situasi tersebut telah terungkap bagimu, engkau akan tahu mengapa engkau memiliki pemikiran dan perasaan seperti itu sebelumnya, engkau akan memahami hal ini di dalam hatimu. Bukankah hasil ini muncul segera setelah engkau bertanya? Mengenai bagaimana engkau harus bertindak, Tuhan tidak akan terlibat dalam hal ini; engkau sudah tahu bagaimana engkau harus bertindak. Inilah cara Tuhan bekerja dan membimbing manusia, cara yang menakjubkan dan nyata, yang sama sekali tidak supernatural. Orang yang malas selalu ingin hal ini terjadi melalui cara supernatural, mereka ingin Tuhan memberi tahu mereka secara langsung apa yang harus mereka lakukan, mereka ingin menempuh jalan pintas dan ingin Tuhan melakukannya bagi mereka, dan mereka tidak menelusuri dan mencari secara proaktif, dan sama sekali tidak mau bekerja sama, sehingga keinginan mereka itu menjadi sia-sia. Orang yang saleh dan orang yang mencintai kebenaran hidup di hadapan Tuhan dalam segala hal dan menenangkan hati mereka di hadapan Tuhan. Ketika sesuatu menimpa mereka, dan mereka tidak tahu apa yang harus mereka lakukan, mereka dapat berdoa kepada Tuhan dan mencari dari Tuhan untuk mengetahui apa yang Tuhan kehendaki. Mereka memiliki hati yang mencari, sehingga Tuhan membimbing mereka dalam hal tersebut. Dan ketika hasilnya terlihat pada akhirnya, mereka dapat melihat pengaturan tangan Tuhan, dan mereka dapat melihat bahwa Tuhan berdaulat atas segala sesuatu bukanlah pernyataan yang kosong. Oleh karena itu, dengan lebih banyak mengalami hal-hal semacam ini, engkau akhirnya akan tahu bahwa Tuhan bukanlah khayalan, Dia bukanlah mitos, dan Dia bukanlah hal yang hampa. Tuhan berada tepat di sisimu; engkau akan mampu merasakan keberadaan-Nya, merasakan bimbingan-Nya, dan merasakan pengaturan dan penataan tangan-Nya. Dengan cara ini, engkau akan makin memahami betapa nyata dan praktisnya Tuhan itu. Namun, jika engkau tidak mampu mengalami dengan cara seperti ini, engkau tidak akan pernah mampu merasakan hal-hal ini. Engkau akan berpikir, “Apakah Tuhan itu ada atau tidak? Di manakah Dia? Aku sudah bertahun-tahun percaya kepada Tuhan dan semua orang berkata bahwa Tuhan itu ada, tetapi mengapa aku belum pernah melihat-Nya? Semua orang berkata Tuhan menyelamatkan manusia, dan berbicara tentang bagaimana Dia bekerja dalam diri manusia, tetapi mengapa aku belum pernah merasakannya?” Engkau tidak akan pernah merasakan hal-hal ini, sehingga hatimu tidak akan pernah terasa tenang. Hanya dengan merasakan sendiri hal-hal tersebut, barulah engkau akan mampu membuktikan bahwa apa yang orang lain katakan dan alami memang dilakukan oleh Tuhan. Tindakan Tuhan itu menakjubkan dan sulit untuk dipahami, tetapi juga nyata; engkau harus memahami kedua aspek ini. Tindakan-tindakan Tuhan ini menakjubkan dan sulit untuk dipahami, yang berarti segala sesuatu yang Tuhan lakukan itu bijaksana dan tak dapat dijangkau oleh manusia; itu ditentukan oleh identitas Tuhan dan esensi diri-Nya. Namun, ada aspek lainnya, yaitu bahwa tindakan Tuhan itu sangat nyata. Apa yang dimaksud dengan “nyata”? Maksudnya ialah bahwa manusia mampu memahami tindakan Tuhan, bahwa cara berpikir, pikiran, pemikiran, kecerdasan manusia, serta naluri dan kualitas yang dimiliki manusia mampu memahami tindakan Tuhan—yang bukan tindakan supernatural maupun hampa. Jika engkau melakukan hal yang benar, Tuhan akan memberitahumu yang kaulakukan itu benar, dan engkau akan mendapatkan penegasan akan hal itu; jika engkau melakukan hal yang salah, Tuhan akan secara berangsur membuatmu mengerti, Dia akan mencerahkanmu, dan menyadarkanmu bahwa yang telah kaulakukan itu salah, dan merupakan perwujudan watak rusakmu, dan kemudian engkau akan merasa berutang kepada Tuhan. Inilah yang dimaksud dengan “nyata”.

Kutipan 12

Sangatlah penting untuk mencari kebenaran saat menghadapi masalah. Jika engkau mencari kebenaran, engkau bukan saja akan mampu menyelesaikan masalah, tetapi engkau juga akan mampu menerapkan dan memperoleh kebenaran. Jika engkau tidak mencari kebenaran, melainkan berkukuh pada pemikiranmu sendiri dan selalu bertindak menurut pendapatmu sendiri, maka engkau bukan saja akan gagal menyelesaikan masalah kerusakanmu sendiri, tetapi engkau juga akan secara sadar berbuat dosa, dan ini adalah jalan penentangan terhadap Tuhan. Sebagai contoh, misalkan engkau dipangkas dalam pelaksanaan tugasmu, dan engkau tidak mencari kebenaran tetapi bersikeras menekankan pemikiranmu sendiri. Mungkin engkau berpikir, “Aku sudah melakukan pekerjaanku, dan aku belum pernah melakukan sesuatu yang jelas-jelas buruk, namun aku bukan saja dipangkas hanya karena beberapa kesalahan, tetapi aku juga disingkapkan dan tidak dihormati, yang memperlihatkan ketidaksukaan terhadapku. Di manakah kasih Tuhan? Mengapa aku tidak bisa melihatnya? Dikatakan bahwa Tuhan mengasihi manusia, lalu mengapa Tuhan mengasihi orang-orang lain tetapi tidak mengasihiku?” Semua keluhan pun muncul di benakmu. Dapatkah orang yang berada dalam keadaan seperti itu memperoleh kebenaran? Tidak. Ketika muncul masalah dalam hubunganmu dengan Tuhan, dan bukannya menyelesaikannya, bukannya berbalik, dan mengesampingkan pandanganmu yang keliru dan gagasanmu yang fanatik, engkau malah dengan keras kepala menentang Tuhan, maka akibat satu-satunya adalah Tuhan akan meninggalkanmu, dan engkau juga akan berpaling dari-Nya. Engkau akan dipenuhi keluhan terhadap Tuhan, meragukan dan menyangkal kedaulatan-Nya, dan tidak mau tunduk pada pengaturan-Nya. Yang lebih parah lagi, engkau akan menyangkal bahwa Tuhan adalah kebenaran dan keadilan, dan ini adalah bentuk penentangan yang paling serius terhadap Tuhan. Namun, jika engkau mencari kebenaran dalam segala sesuatu, engkau akan memahami maksud Tuhan, dan akan memperoleh jalan yang dapat kautempuh. Dengan melakukannya, engkau bukan saja akan menegaskan bahwa Tuhan yang kaupercayai adalah kebenaran, jalan, hidup, dan kasih; tetapi engkau juga akan menegaskan bahwa semua yang Tuhan lakukan adalah benar, bahwa ujian dan pemurnian yang dilakukan-Nya terhadap manusia adalah benar dan bertujuan untuk menyelamatkan dan memurnikan manusia. Engkau akan memperoleh pengetahuan tentang kebenaran dan kekudusan Tuhan, dan engkau juga sekaligus akan mengetahui pekerjaan Tuhan dan melihat keagungan kasih-Nya. Sungguh hasil yang luar biasa! Dapatkah engkau memperoleh hasil semacam ini jika engkau tidak mencari kebenaran, dengan selalu memperlakukan Tuhan dan pekerjaan-Nya berdasarkan gagasan dan imajinasimu sendiri? Tentu saja tidak. Karena manusia dirusak Iblis sedemikian dalamnya, dan semua yang dia perlihatkan adalah watak Iblis, dan semua tindakan dan perbuatannya bertentangan dengan kebenaran dan bermusuhan dengan Tuhan, manusia tidak layak untuk menikmati kasih Tuhan yang besar. Namun, Tuhan masih begitu peduli terhadap manusia, menganugerahkan karunia kepadanya setiap hari, dan mengatur baginya segala macam orang, peristiwa, dan hal untuk memurnikan dan mengujinya, sehingga dia dapat mengalami perubahan. Tuhan menyingkapkan manusia melalui segala macam lingkungan, membuatnya merenungkan dirinya dan mengenal dirinya sendiri, memahami kebenaran dan memperoleh hidup. Tuhan sangat mengasihi manusia, dan kasih-Nya begitu nyata sehingga manusia dapat melihat dan menyentuhnya. Jika engkau telah mengalami semua ini, engkau dapat merasakan bahwa semua yang Tuhan lakukan adalah demi keselamatan manusia, dan bahwa inilah kasih yang paling sejati. Jika Tuhan tidak melakukan pekerjaan yang nyata seperti itu, tak seorang pun bisa mengatakan seberapa jauhnya manusia akan jatuh! Namun, ada banyak orang yang tidak melihat kasih sejati Tuhan, yang tetap mengejar ketenaran, keuntungan dan status, yang berusaha untuk menjadi lebih menonjol daripada yang lain, yang ingin selalu menjerat dan mengendalikan orang lain. Bukankah mereka sedang menetapkan dirinya untuk melawan Tuhan? Jika mereka terus menempuh jalan itu, konsekuensinya tidak akan terpikirkan! Tuhan, melalui pekerjaan penghakiman-Nya, menyingkapkan kerusakan manusia sehingga manusia dapat mengetahuinya. Dia menghentikan pengejaran manusia yang salah. Tuhan melakukan pekerjaan yang luar biasa baiknya! Meskipun apa yang Tuhan lakukan menyingkapkan manusia dan menghakiminya, hal itu juga menyelamatkannya. Inilah kasih yang sejati. Ketika engkau sendiri telah mengalami hal ini, bukankah engkau dengan demikian telah mendapatkan aspek kebenaran ini? Ketika seseorang itu sendiri telah mengalami hal ini dan mencapai pemahaman ini, dan ketika mereka telah memahami kebenaran-kebenaran ini, apakah mereka masih memiliki keluhan terhadap Tuhan? Tidak—semua keluhan itu lenyap. Setelah itu, mereka akan mampu dengan rela dan tak tergoyahkan tunduk pada pengaturan dan penataan Tuhan. Ketika kelak mereka kembali mengalami ujian atau pemurnian, atau mereka dipangkas, mereka akan segera menyadari bahwa apa yang Tuhan lakukan adalah benar, dan bahwa Tuhan sedang menyingkapkan mereka dan menyelamatkan mereka. Mereka akan segera mampu menerima dan tunduk, tunduk kepada Tuhan tanpa menekankan pemikiran mereka sendiri, tidak lagi memiliki gagasan dan keluhan. Jika orang mampu tunduk hingga ke taraf ini, itu karena mereka telah mengalami banyak pemurnian, karena disempurnakan oleh pekerjaan Roh Kudus.

Kutipan 13

Sekarang ini ada banyak orang yang berfokus mengejar kebenaran dan mampu mencari kebenaran saat sesuatu menimpa mereka. Jika engkau ingin membereskan motifmu yang keliru dan keadaan tidak normal dalam dirimu, engkau harus mencari kebenaran untuk dapat melakukannya. Pertama-tama, engkau harus belajar membuka diri dalam persekutuan berdasarkan firman Tuhan. Tentu saja, engkau harus memilih orang yang tepat untuk mendengarkan persekutuanmu yang terbuka tersebut—setidaknya, engkau harus memilih seseorang yang mencintai dan menerima kebenaran, seseorang yang memiliki kemanusiaan yang relatif baik, yang relatif jujur dan tulus. Tentu saja akan lebih baik jika engkau dapat memilih seseorang yang memahami kebenaran, yang persekutuannya dapat membantumu. Jika engkau menemukan orang semacam ini, dapat terbuka dalam persekutuan, dan mengatasi kesulitanmu, ini bisa menjadi cara yang efektif. Jika engkau memilih seseorang yang bukan orang yang tepat, seseorang yang tidak mencintai kebenaran, tetapi hanya memiliki karunia atau bakat, dia akan mengejek dan meremehkanmu, dan dia akan merendahkanmu. Ini tidak akan bermanfaat bagimu. Di satu sisi, membuka diri dan menyingkapkan diri adalah sikap yang harus orang lakukan saat mereka menghampiri hadirat Tuhan dan berdoa kepada-Nya; di sisi lain, dengan cara inilah orang harus mempersekutukan kebenaran kepada orang lain. Jangan memendam segala sesuatu dalam hatimu, dengan berpikir, “Aku punya motif dan kesulitan. Keadaan batinku tidak baik—aku negatif. Aku tidak akan memberitahukan keadaanku ini kepada siapa pun. Aku akan memendamnya.” Jika engkau selalu memendam segala sesuatu tanpa membereskannya, engkau akan menjadi makin negatif, dan keadaanmu akan menjadi jauh lebih buruk. Engkau tidak akan bersedia berdoa kepada Tuhan. Ini adalah hal yang sulit untuk diubah. Jadi, bagaimanapun keadaanmu—apakah engkau dalam keadaan negatif, atau memiliki kesulitan—apa pun niat atau rencana pribadi yang kaumiliki, dan apa pun yang telah kauketahui atau apa pun yang telah kausadari melalui pemeriksaan, engkau harus belajar untuk membuka diri dan bersekutu, dan ketika engkau bersekutu, Roh Kudus bekerja. Bagaimana cara Roh Kudus bekerja? Dia mencerahkan dan menerangimu, memungkinkanmu untuk melihat dengan jelas keparahan masalahnya dan mengetahui akar dan esensi masalahnya; kemudian sedikit demi sedikit, Dia membuatmu mampu memahami kebenaran dan maksud-maksud-Nya, melihat jalan penerapan, dan memasuki kenyataan kebenaran. Ketika orang mampu membuka diri dan bersekutu, ini berarti mereka memiliki sikap yang jujur terhadap kebenaran. Apakah hati seseorang benar-benar jujur atau tidak, itu dinilai berdasarkan sikapnya terhadap kebenaran. Ketika orang yang jujur menghadapi kesulitan, sekalipun dia merasa negatif atau lemah, dia akan selalu berdoa kepada Tuhan dan mencari orang lain untuk diajak bersekutu, berusaha mencari solusi, dan berusaha mencari cara untuk mengatasi masalah atau kesulitannya, agar dia dapat memenuhi maksud Tuhan. Dia tidak mencari orang untuk berkeluh kesah karena keadaan batinnya yang tidak nyaman: Dia akan mencari solusi untuk mengatasi kesulitannya dalam hal masuk ke dalam kenyataan kebenaran dan keluar dari kesulitannya tersebut. Jika orang menyembunyikan hal-hal negatif yang belum teratasi di dalam hatinya, itu akan secara langsung memengaruhi pelaksanaan tugasnya dan jalan masuk kehidupannya. Jika orang tidak murni dan terbuka kepada Tuhan, melainkan selalu memendam kelicikan di dalam hatinya, itu sangatlah berbahaya. Orang-orang licik pintar mengenakan topeng, apa pun yang menimpa mereka, dan mereka tidak mau mempersekutukan gagasan atau ketidakpuasan apa pun yang mungkin mereka rasakan. Di luarnya, mereka terlihat normal, tetapi di dalam hatinya, mereka sebenarnya penuh dengan kenegatifan yang darinya mereka nyaris tidak dapat bangkit, dan engkau tidak akan dapat mengetahuinya. Sekalipun engkau bersekutu dengan mereka, mereka tidak akan mengatakan yang sebenarnya kepadamu. Mereka tidak akan mengatakan kepada siapa pun betapa mereka penuh dengan keluhan, kesalahpahaman, dan gagasan mereka sendiri; mereka selalu menutup rapat segala sesuatunya, takut orang lain akan memandang rendah mereka dan menolak mereka begitu orang lain menyadarinya. Meskipun mereka melaksanakan tugas, mereka tidak memiliki jalan masuk kehidupan dan tidak mencari prinsip kebenaran dalam apa pun yang mereka lakukan; di luarnya, mereka tampak suam-suam kuku, tidak bersemangat untuk maju, juga tidak tertinggal, dan ini adalah pertanda bahaya. Di dalam hati orang-orang yang tidak mengejar kebenaran, ada penyakit; penyakit ini ada di dalam hati mereka, dan mereka takut tersingkap oleh terang. Mereka terus menutup semua itu rapat-rapat, tidak pernah berani membuka diri kepada orang-orang lain; tidak ada sirkulasi kehidupan, sehingga membuat penyakit di dalam hati mereka menjadi tumor ganas, dan dengan demikian, mereka berada dalam bahaya. Jika orang tidak mampu menerima kebenaran dengan hati yang murni dan terbuka, dan jika mereka tidak mampu menyelesaikan masalah mereka dengan mempersekutukan tentang kebenaran, maka orang seperti ini tidak dapat melaksanakan tugas mereka dengan baik, dan lambat laun mereka harus disingkapkan dan disingkirkan.

Kutipan 14

Apa pun masalah yang kauhadapi, engkau harus mencari kebenaran untuk menyelesaikannya, engkau sama sekali tidak boleh menyamarkan dirimu atau menampilkan citra yang palsu kepada orang lain. Baik itu kekuranganmu, kelemahanmu, keterbatasanmu, atau watak rusakmu, engkau harus terbuka dan mempersekutukan semua hal ini. Jangan menyembunyikannya. Belajar membuka diri adalah langkah pertama menuju jalan masuk kehidupan, dan itu adalah rintangan pertama, yang paling sulit untuk diatasi. Setelah engkau mengatasi rintangan ini, akan mudah untuk masuk ke dalam kebenaran. Ketika engkau mengambil langkah ini, menandakan apakah hal itu? Itu menandakan engkau sedang membuka hatimu, menyingkapkan dan mengatakan yang sebenarnya tentang setiap bagian dari dirimu—baik yang baik atau buruk, positif atau negatif—dan membeberkannya agar orang lain dan Tuhan melihatnya, tidak menyembunyikan atau menutupi apa pun dari Tuhan, tidak menggunakan penyamaran, kelicikan, atau penipuan apa pun terhadap Tuhan, dan juga bersikap jujur kepada orang lain. Dengan cara ini, engkau akan hidup dalam terang; bukan hanya Tuhan yang akan memeriksa dirimu, tetapi orang lain juga akan melihat bahwa ada prinsip dan transparansi dalam tindakanmu. Engkau tidak perlu menggunakan metode apa pun untuk melindungi reputasi, citra, dan statusmu, engkau juga tidak perlu melakukan apa pun untuk menyembunyikan atau menutupi kesalahanmu. Engkau tidak perlu melakukan upaya yang sia-sia ini. Jika engkau bisa melepaskan hal-hal ini, hidupmu akan menjadi sangat santai, bebas dari kekangan dan penderitaan, dan engkau akan sepenuhnya hidup dalam terang. Belajar bagaimana membuka diri dan bersekutu adalah langkah pertama menuju jalan masuk kehidupan. Setelah itu, engkau perlu belajar untuk menelaah dan memahami pemikiran dan tindakanmu, serta segera merenungkan, memperbaiki, dan berbalik arah mengenai hal-hal yang bertentangan dengan kebenaran dan tidak menyenangkan Tuhan. Apa tujuan memperbaikinya? Tujuannya adalah untuk menerima kebenaran, sambil menyingkirkan hal-hal yang ada di dalam dirimu yang berasal dari Iblis dan menggantikannya dengan kebenaran. Dahulu, engkau melakukan segala sesuatu menurut watak licikmu yaitu berbohong dan menipu; engkau merasa bahwa engkau tidak mampu menyelesaikan apa pun tanpa berbohong. Kini, setelah engkau memahami kebenaran dan membenci cara Iblis dalam melakukan segala sesuatu, engkau tidak lagi bertindak seperti itu, engkau bertindak dengan mentalitas kejujuran, kemurnian, dan ketundukan. Dalam segala hal, engkau membuka diri dan menyingkapkan dirimu; engkau tidak menyembunyikan, menyamarkan, atau menutupi segala sesuatunya dari pandangan. Sebaliknya, engkau bersekutu dengan saudara-saudari dengan menyingkapkan dan membuka dirimu, membiarkan mereka melihat ide-ide dan pemikiran batinmu, serta sikapmu yang jujur. Dengan demikian, kebenaran perlahan-lahan akan berakar, berbunga, dan berbuah di dalam dirimu, dan sedikit demi sedikit, engkau akan melihat hasilnya. Hatimu akan menjadi makin jujur, dan makin berpihak kepada Tuhan, dan engkau akan tahu bagaimana melindungi kepentingan rumah Tuhan ketika engkau melaksanakan tugasmu, dan ketika engkau tidak melindunginya, hati nuranimu akan merasa tidak tenang. Ini akan menjadi bukti bahwa kebenaran telah berdampak pada dirimu dan telah menjadi hidupmu. Setelah kebenaran menjadi hidupmu, jika engkau melihat siapa pun menghujat Tuhan, tidak takut akan Tuhan, bersikap asal-asalan saat melaksanakan tugasnya, atau mengacaukan dan mengganggu pekerjaan gereja, engkau akan mampu memperlakukan mereka berdasarkan prinsip-prinsip kebenaran, membedakan orang yang harus dibedakan, dan menyingkapkan orang yang harus disingkapkan. Jika kebenaran belum menjadi hidupmu, dan engkau masih hidup dalam watak Iblismu, maka ketika engkau melihat orang jahat dan para setan menyebabkan kekacauan dan gangguan pada pekerjaan gereja, engkau akan berpura-pura tidak melihat dan tidak mendengar, serta mengabaikannya, tanpa merasa ditegur oleh hati nuranimu. Engkau bahkan akan berpikir bahwa siapa pun yang menyebabkan gangguan pada pekerjaan gereja, itu tidak ada hubungannya denganmu. Sebanyak apa pun pekerjaan gereja dan kepentingan rumah Tuhan dirugikan, engkau tidak akan peduli atau tidak akan menanyakannya, ataupun merasa ditegur oleh hati nuranimu. Dalam hal itu, engkau adalah orang yang tidak berhati nurani atau tidak bernalar, pengikut yang bukan orang percaya, orang yang berjerih payah. Engkau memakan dan meminum apa yang adalah milik Tuhan, serta menikmati semua yang berasal dari Tuhan, tetapi merasa bahwa kerugian apa pun yang menimpa kepentingan rumah Tuhan, itu tidak ada hubungannya denganmu—ini menjadikanmu pengkhianat yang memihak orang luar dengan mengorbankan orang sendiri, jenis orang yang menggigit tangan orang yang memberinya makan. Jika engkau tidak melindungi kepentingan rumah Tuhan, apakah engkau masih manusia? Engkau adalah setan yang telah menyusup ke dalam gereja. Engkau berpura-pura percaya kepada Tuhan, berpura-pura menjadi salah seorang umat pilihan Tuhan, dan ingin menumpang makan di rumah Tuhan—engkau tidak menyerupai manusia, dan engkau jelas-jelas adalah pengikut yang bukan orang percaya. Mereka yang sungguh-sungguh percaya kepada Tuhan, sekalipun mereka belum memperoleh kebenaran dan hidup, setidaknya akan memihak Tuhan dalam perkataan dan tindakan mereka; setidaknya, mereka tidak akan berpangku tangan ketika melihat kepentingan rumah Tuhan dirugikan. Jika mereka mencoba mengabaikannya, hati nurani mereka akan merasa ditegur dan tidak tenang, dan mereka akan berkata pada diri mereka sendiri, “Aku tidak bisa hanya duduk diam dan tidak melakukan apa-apa. Aku harus bangkit dan mengatakan sesuatu, aku harus memenuhi tanggung jawabku. Aku harus maju untuk menyingkapkan dan menghentikan perbuatan jahat ini, melindungi kepentingan rumah Tuhan dari kerugian, dan memastikan kehidupan gereja tidak terganggu.” Jika di dalam hatimu, kebenaran telah menjadi hidupmu, engkau bukan saja akan memiliki keberanian dan tekad ini, tetapi engkau juga akan mampu mengetahui yang sebenarnya tentang hal ini. Terlebih lagi, engkau akan mampu memenuhi bagian tanggung jawabmu bagi pekerjaan Tuhan dan bagi kepentingan rumah-Nya, dan dengan cara ini, tugasmu akan terlaksana. Jika engkau mampu memperlakukan tugasmu sebagai tanggung jawab dan kewajibanmu sendiri, dan sebagai amanat Tuhan, dan merasa bahwa hanya dengan cara ini, barulah engkau hidup sesuai dengan hati nuranimu sendiri dan tidak mengecewakan Tuhan, bukankah dengan demikian engkau akan menghidupi integritas dan martabat kemanusiaan yang normal? Perbuatan dan perilakumu akan menjadi “takut akan Tuhan dan menjauhi kejahatan” yang Tuhan bicarakan. Engkau akan menerapkan esensi dari firman ini dan menghidupi kenyataannya. Ketika kebenaran menjadi hidup seseorang, mereka mampu menghidupi kenyataan-kenyataan ini. Namun, jika engkau belum masuk ke dalam kenyataan ini, maka, ketika engkau memperlihatkan kelicikan, penipuan, atau kepura-puraan, atau ketika engkau melihat kekuatan jahat antikristus sedang mengganggu dan mengacaukan pekerjaan rumah Tuhan, engkau tidak merasakan apa pun, dan tidak melihat apa pun. Bahkan ketika hal-hal ini terjadi di depan hidungmu, engkau masih mampu untuk tertawa, dan masih dapat makan dan tidur dengan hati nurani yang tenang, dan engkau tidak merasakan teguran dalam dirimu sedikit pun. Dari dua kehidupan yang dapat engkau jalani ini, yang mana yang kaupilih? Bukankah sudah jelas yang manakah yang merupakan keserupaan dengan manusia sejati, kenyataan dari hal-hal positif, dan yang manakah natur iblis yang jahat, yang merupakan hal-hal negatif? Ketika kebenaran belum menjadi hidup orang, apa yang mereka jalani sangat menyedihkan dan patut disayangkan. Tak mampu menerapkan kebenaran, meskipun mereka ingin melakukannya; tak mampu mengasihi Tuhan, meskipun mereka ingin mengasihi-Nya; dan tidak memiliki kekuatan untuk mengorbankan diri mereka bagi Tuhan, meskipun mereka sangat ingin melakukannya—mereka tidak mampu mengendalikan diri—inilah kesedihan dan kepedihan umat manusia yang rusak. Untuk menyelesaikan masalah ini, orang harus menerima dan mengejar kebenaran; mereka harus menerima kebenaran ke dalam hati mereka agar memiliki hidup yang baru. Apa pun yang mereka lakukan atau pikirkan sendiri, mereka yang tidak mampu menerima kebenaran juga tidak mampu menerapkan kebenaran, dan meskipun di luarnya, mereka tampak melakukannya dengan baik, itu tetaplah kepura-puraan dan kebohongan—itu tetaplah kemunafikan. Oleh karenanya, jika engkau tidak mengejar kebenaran, engkau tidak akan memperoleh hidup, dan itu adalah sumber masalahnya.

Kebanyakan orang bersedia mengejar kebenaran dan ingin menerapkan kebenaran, tetapi sering kali mereka hanya memiliki tekad dan keinginan untuk melakukannya; tetapi di dalam dirinya, kebenaran belum menjadi hidup mereka. Jadi, ketika engkau menghadapi kekuatan jahat yang mengganggu dan merusak pekerjaan gereja—misalnya, ketika engkau dihadapkan dengan pemimpin palsu yang menangani masalah dengan cara melanggar prinsip dan tidak melakukan pekerjaan nyata, atau orang jahat dan antikristus yang berbuat jahat dan mengganggu pekerjaan gereja dan dengan demikian menyebabkan umat pilihan Tuhan tersakiti—engkau tidak memiliki keberanian untuk bangkit dan angkat bicara. Mengapa engkau tidak memiliki keberanian ini? Apakah karena engkau penakut atau tidak pandai bicara, atau apakah engkau tidak berani angkat bicara karena engkau tidak bisa melihat segala sesuatu dengan jelas? Bukan karena hal-hal ini; itu terutama akibat terkekangnya dirimu oleh watakmu yang rusak. Salah satu watak rusak yang kauperlihatkan adalah watak licik: Ketika sesuatu terjadi, hal pertama yang kaupertimbangkan adalah kepentinganmu sendiri, konsekuensi dari tindakanmu, dan apakah itu akan menguntungkan bagimu. Ini adalah watak licik, bukan? Watak lainnya adalah watak egois dan hina. Engkau berpikir, “Apa hubungannya kerugian yang mereka timbulkan terhadap kepentingan rumah Tuhan denganku? Aku bukan pemimpin, jadi mengapa aku harus terlibat? Itu tidak ada hubungannya denganku, dan itu bukan tanggung jawabku.” Pemikiran dan perkataan semacam itu bukanlah sesuatu yang sengaja kaupikirkan, melainkan dihasilkan olehmu tanpa kausadari—inilah watak rusak yang orang perlihatkan ketika mereka menghadapi masalah. Watak rusak ini menguasai pikiranmu, mengikat tangan dan kakimu, serta mengendalikan apa yang kaukatakan. Di dalam hatimu, engkau ingin bangkit dan angkat bicara, tetapi engkau memiliki kekhawatiran, dan sekalipun engkau angkat bicara, engkau berbelit-belit dan menyisakan ruang untuk berkelit, atau engkau berdalih dan sama sekali tidak mengatakan yang sebenarnya. Orang yang mampu membedakan dapat melihat hal ini, dan sebenarnya, engkau juga tahu di dalam hatimu bahwa engkau belum mengatakan semua yang seharusnya kaukatakan, bahwa engkau belum mencapai hasil, bahwa engkau hanya bersikap asal-asalan, dan bahwa masalahnya belum terselesaikan. Engkau belum memenuhi tanggung jawabmu, tetapi dengan lancang kaukatakan bahwa engkau sudah memenuhinya, atau mengeklaim bahwa engkau tidak melihat segala sesuatu dengan jelas pada saat itu. Apakah klaim-klaim ini sesuai fakta? Apakah itu yang sebenarnya kaupikirkan? Bukankah engkau sepenuhnya berada di bawah kendali watak Iblismu? Sekalipun sebagian dari apa yang kaukatakan sesuai dengan fakta, di bagian-bagian kunci dan tentang masalah-masalah krusial, engkau berbohong dan menipu orang. Ini cukup untuk membuktikan bahwa engkau adalah pembohong, dan orang yang hidup berdasarkan watak Iblisnya. Segala sesuatu yang kaukatakan dan kaupikirkan disaring dalam pikiranmu. Akibatnya, hal-hal yang kaukatakan semuanya adalah kepalsuan, kata-kata kosong, dan kebohongan—sebenarnya, semua itu bertentangan dengan fakta, perkataan yang diucapkan untuk membenarkan dirimu sendiri dengan menggunakan dalih yang licik, perkataan yang demi kepentinganmu sendiri. Ketika engkau telah menyesatkan semua orang dan membuat mereka memercayaimu, engkau merasa engkau telah mencapai tujuanmu. Inilah caramu berbicara, dan ini juga merepresentasikan watakmu. Engkau sepenuhnya dikendalikan oleh watak Iblismu. Engkau tidak memiliki kuasa atas apa yang kaukatakan dan lakukan. Engkau tidak mampu mengatakan apa yang sebenarnya kaupikirkan atau mengatakan yang sebenarnya, sekalipun engkau ingin melakukannya; engkau tidak mampu menerapkan kebenaran, sekalipun engkau ingin melakukannya; engkau tidak bisa memenuhi tanggung jawab yang seharusnya kaupenuhi, sekalipun engkau mau. Segala sesuatu yang kaukatakan, segala sesuatu yang kaulakukan, dan setiap perilakumu adalah penipuan, dan semuanya itu asal-asalan. Engkau sepenuhnya dibelenggu dan dikendalikan oleh watak Iblismu. Sekalipun engkau ingin menerima dan menerapkan kebenaran, engkau tidak berkuasa atas dirimu sendiri. Watak Iblismu mengendalikanmu, jadi engkau hidup berdasarkan watak ini dan mengatakan serta melakukan apa pun yang kauinginkan. Engkau telah sepenuhnya menjadi boneka dari daging yang rusak; engkau telah menjadi alat Iblis. Sesudahnya, engkau merasa menyesal karena sudah sekali lagi mengikuti daging yang rusak dan bertanya-tanya bagaimana engkau bisa gagal menerapkan kebenaran. Engkau berpikir, “Aku tidak mampu mengalahkan daging seorang diri, aku harus berdoa kepada Tuhan. Aku tidak bertindak menghentikan mereka yang mengganggu pekerjaan gereja, dan hati nuraniku menuduhku. Aku sudah bertekad bahwa, jika ini terjadi lagi, aku harus bertindak dan memangkas mereka yang melakukan perbuatan buruk dengan sembrono dalam pelaksanaan tugas mereka dan mengganggu pekerjaan gereja, agar mereka berperilaku baik dan tidak lagi bertindak seenaknya.” Setelah akhirnya mengumpulkan keberanian untuk angkat bicara, engkau menjadi takut dan mengambil langkah mundur begitu orang itu marah dan menggebrak meja. Apakah engkau mampu memegang kendali? Apa gunanya tekad dan ketetapan hatimu? Keduanya tidak berguna. Engkau semua pasti pernah menjumpai banyak kejadian seperti ini: Ketika engkau mengalami kesulitan, engkau menyerah, engkau merasa engkau tidak bisa berbuat apa-apa dan menyerah tanpa daya, engkau membiarkan dirimu berputus asa dan menetapkan bahwa tidak ada harapan bagimu, dan bahwa kali ini, engkau telah sama sekali disingkirkan. Engkau mengakui bahwa engkau tidak mengejar kebenaran, lalu mengapa engkau tidak bertobat? Sudahkah engkau menerapkan kebenaran? Tentunya tidak mungkin engkau tidak memahami apa pun sesudah mendengarkan khotbah selama beberapa tahun. Mengapa engkau sama sekali tidak menerapkan kebenaran? Engkau tidak pernah mencari kebenaran, apalagi menerapkannya. Engkau hanya terus berdoa, menyatakan ketetapan hatimu, bertekad, dan berikrar di dalam hatimu. Dan apa hasilnya? Engkau tetaplah seorang penyenang orang, engkau tidak terbuka mengenai masalah yang engkau hadapi, engkau tidak peduli dengan orang-orang jahat saat engkau melihatnya, engkau tidak bereaksi ketika seseorang berbuat jahat atau menimbulkan gangguan, dan engkau tetap tidak peduli ketika engkau secara pribadi tidak terkena dampaknya. Engkau berpikir, “Aku tidak mengatakan apa pun yang tidak ada sangkut pautnya denganku. Sepanjang itu tidak merugikan kepentinganku, kesombonganku, atau citraku, aku tidak akan memedulikan semuanya tanpa kecuali. Aku harus sangat berhati-hati, karena burung yang menjulurkan lehernya adalah burung yang tertembak. Aku tidak akan melakukan sesuatu yang bodoh!” Engkau dengan sepenuhnya dan tanpa tergoyahkan dikendalikan oleh watak rusakmu, yaitu kejahatan, kelicikan, keras kepala, dan kemuakan akan kebenaran. Watak rusak itu makin sulit untuk kautanggung dibandingkan ikat kepala emas pengencang[a] yang dikenakan si Kera Sakti. Hidup di bawah kendali watak yang rusak sungguh melelahkan dan menyiksa! Bagaimana pendapatmu tentang hal ini: Jika engkau tidak mengejar kebenaran, apakah mudah untuk menyingkirkan kerusakanmu? Bisakah masalah ini diselesaikan? Kuberitahukan kepadamu: Jika engkau tidak mengejar kebenaran dan bingung dalam kepercayaanmu, jika engkau mendengarkan khotbah selama bertahun-tahun tanpa menerapkan kebenaran, dan jika engkau percaya sampai akhir, tetapi hanya mampu mengucapkan beberapa kata dan doktrin dan menipu orang lain, maka engkau benar-benar seorang penipu agamawi, orang Farisi yang munafik, dan dengan cara inilah engkau akan sampai pada kesudahannya. Ini akan menjadi kesudahanmu. Jika engkau bahkan lebih buruk daripada ini, mungkin akan terjadi suatu peristiwa di mana engkau jatuh ke dalam pencobaan, meninggalkan tugasmu, dan menjadi orang yang mengkhianati Tuhan di mana dalam hal ini engkau akan tertinggal di belakang dan akan disingkirkan. Ini berarti selalu berada di tepi jurang! Jadi, bagaimanapun, tidak ada yang lebih penting daripada mengejar kebenaran. Tidak ada yang lebih baik daripada menerapkan kebenaran.

Catatan kaki:

a. Ikat kepala emas Kera Sakti adalah benda penting yang muncul dalam novel klasik Tiongkok “Perjalanan ke Barat”. Dikisahkan, ikat kepala emas digunakan untuk mengendalikan pikiran dan tindakan Kera Sakti yang secara menyakitkan mengencang di sekeliling tengkorak kepalanya sebagai reaksi atas perilakunya yang tidak mau taat.
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Jika orang memiliki hati yang mencintai kebenaran, mereka akan memiliki dorongan untuk mengejar kebenaran, dan mampu berusaha keras dalam menerapkan kebenaran. Mereka akan mampu meninggalkan apa yang seharusnya ditinggalkan, dan melepaskan apa yang seharusnya dilepaskan. Terutama ketika menyangkut hal-hal yang berkaitan dengan ketenaran, keuntungan, dan status mereka sendiri, mereka juga mampu melepaskan hal-hal tersebut. Jika engkau tidak mampu melepaskan kepentingan diri sendiri, ketenaran, keuntungan, dan status, itu berarti engkau tidak mencintai kebenaran dan tidak memiliki dorongan untuk mengejar kebenaran. Ketika sesuatu terjadi padamu, engkau harus mencari kebenaran, dan menerapkan kebenaran. Jika, pada saat-saat ketika engkau perlu menerapkan kebenaran, engkau selalu memiliki motif yang egois dan tidak dapat melepaskan kepentinganmu sendiri, engkau tidak akan mampu menerapkan kebenaran. Jika, apa pun yang terjadi padamu, engkau tidak mencari kebenaran ataupun menerapkannya, engkau bukanlah orang yang mencintai kebenaran. Sekalipun engkau telah bertahun-tahun percaya kepada Tuhan, engkau tidak akan memperoleh kebenaran. Ada orang-orang yang selalu mengejar ketenaran, keuntungan, dan kepentingan diri sendiri. Pekerjaan apa pun yang gereja atur untuk mereka lakukan, mereka selalu mempertimbangkan: “Apakah melakukan hal ini akan menguntungkan atau bermanfaat bagiku? Jika ya, aku akan melakukannya; jika tidak, aku tidak akan melakukannya.” Orang seperti ini tidak menerapkan kebenaran—jadi dapatkah mereka melaksanakan tugas mereka dengan baik? Mereka pasti tidak bisa. Sekalipun di luarnya engkau tidak tampak melakukan kejahatan, engkau tetap bukanlah orang yang menerapkan kebenaran. Engkau tidak mengejar kebenaran, engkau tidak mencintai hal-hal positif, dan apa pun yang terjadi padamu, engkau hanya peduli pada reputasi dan statusmu sendiri, kepentinganmu sendiri, dan manfaat apa yang bisa kaudapatkan—ini berarti engkau adalah orang yang mencari keuntungan di atas segalanya, juga orang yang egois dan hina. Orang seperti ini percaya kepada Tuhan untuk memanfaatkannya demi keuntungan pribadi dan mendapatkan manfaat bagi diri mereka sendiri, bukan untuk memperoleh kebenaran ataupun keselamatan dari Tuhan. Oleh karena itu, orang-orang semacam ini adalah pengikut yang bukan orang percaya. Orang yang benar-benar percaya kepada Tuhan adalah mereka yang mampu mencari dan menerapkan kebenaran, karena di dalam hatinya, mereka yakin bahwa Kristus adalah kebenaran, dan bahwa mereka harus mendengarkan firman Tuhan, dan percaya kepada Tuhan sesuai dengan tuntutan-Nya. Misalkan seseorang bersedia menerapkan kebenaran ketika sesuatu terjadi padanya, tetapi kemudian dia memikirkan reputasi dan statusnya sendiri, dan memikirkan harga dirinya sendiri—akan sulit baginya untuk menerapkan kebenaran. Dalam situasi seperti ini, melalui berdoa, mencari, dan merenungkan serta mengenal diri sendiri, orang yang mencintai kebenaran akan mampu melepaskan kepentingan dan keuntungan pribadi mereka, sehingga mampu menerapkan kebenaran dan tunduk kepada Tuhan. Orang-orang semacam itu adalah mereka yang benar-benar percaya kepada Tuhan dan mencintai kebenaran. Apa akibatnya jika orang selalu memikirkan kepentingan pribadi mereka, jika mereka selalu berusaha melindungi harga diri dan kesombongan mereka sendiri, jika mereka memperlihatkan watak yang rusak tetapi tidak mencari kebenaran untuk membereskannya? Akibatnya, mereka tidak memiliki jalan masuk kehidupan dan tidak memiliki kesaksian pengalaman yang sejati. Ini berbahaya, bukan? Jika engkau tidak pernah menerapkan kebenaran dan sama sekali tidak memiliki kesaksian pengalaman, maka engkau akan secara alami tersingkap dan disingkirkan. Apa gunanya orang yang tidak memiliki kesaksian pengalaman di rumah Tuhan? Mereka pasti tidak akan melaksanakan tugas apa pun dengan baik, dan tidak menangani apa pun dengan semestinya. Bukankah mereka telah benar-benar menjadi tidak berguna? Jika orang tidak pernah menerapkan kebenaran setelah bertahun-tahun percaya kepada Tuhan, mereka adalah pengikut yang bukan orang percaya; mereka orang-orang jahat. Jika engkau tidak pernah menerapkan kebenaran, dan jika pelanggaranmu makin banyak, maka kesudahanmu telah ditentukan. Jelaslah bahwa semua pelanggaranmu, jalan salah yang kautempuh, dan penolakanmu yang keras hati untuk bertobat—semua ini menjadi sekumpulan besar perbuatan jahat, dan bahwa kesudahanmu adalah engkau layak untuk masuk neraka dan dihukum. Apakah menurutmu ini masalah sepele? Jika engkau belum dihukum, engkau tidak akan merasakan betapa mengerikannya hal ini. Ketika hari itu tiba, saat engkau benar-benar menghadapi bencana, dan engkau dihadapkan dengan kematian, akan terlambat bagimu untuk menyesal. Jika, dalam imanmu kepada Tuhan, engkau tidak menerima kebenaran, dan jika engkau telah percaya kepada Tuhan selama bertahun-tahun, tetapi tidak ada perubahan dalam dirimu, konsekuensi akhirnya adalah engkau akan disingkirkan dan ditinggalkan. Semua orang melakukan pelanggaran. Yang terpenting adalah orang harus mampu mencari kebenaran untuk membereskan pelanggaran tersebut dan ini akan memastikan pelanggaran mereka akan menjadi makin sedikit. Kapan pun itu, jika engkau memperlihatkan watak rusakmu, dan engkau selalu mampu untuk berdoa dan mengandalkan Tuhan, mencari kebenaran untuk membereskannya, dan membersihkan dirimu dari watak rusakmu, maka engkau tidak akan melakukan kejahatan. Dengan cara inilah orang-orang percaya harus menyelesaikan masalah watak rusak mereka, dan inilah cara untuk mengalami pekerjaan Tuhan. Jika engkau tidak pernah berdoa kepada Tuhan dan tidak pernah mencari kebenaran ketika berbagai peristiwa menimpamu, atau jika engkau memahami kebenaran tetapi tidak menerapkannya, apa konsekuensi akhirnya? Akibatnya akan terlihat dengan sendirinya. Selicik dan sepandai apa pun engkau dalam berbicara, mampukah engkau luput dari pemeriksaan mata Tuhan? Mampukah engkau menghindari pengaturan tangan Tuhan? Tidak mungkin. Orang yang bijak harus datang ke hadapan Tuhan dan bertobat, memandang kepada-Nya, mengandalkan-Nya, membereskan watak rusak mereka, dan menerapkan kebenaran. Dengan melakukannya, engkau akan mengalahkan daging, dan mengalahkan pencobaan Iblis. Meskipun engkau berulang kali gagal, engkau harus bertekun. Jika engkau bertekun sekalipun menghadapi banyak kesulitan, akan tiba waktunya engkau berhasil, dan engkau akan memperoleh kasih karunia Tuhan, belas kasihan-Nya, dan berkat-Nya, dan engkau akan mampu menempuh jalan mengejar kebenaran, melaksanakan tugasmu dengan baik, dan memuaskan Tuhan.

Ketika berbagai peristiwa menimpamu, seberapa sering engkau memilih untuk menerapkan kebenaran dan melindungi pekerjaan Tuhan? (Tidak sering. Aku sering kali memilih untuk melindungi citra diriku atau kepentinganku sendiri, dan aku menyadari hal ini sesudahnya, tetapi tidaklah mudah untuk memberontak terhadap diri sendiri. Jika ada orang yang mempersekutukan kebenaran kepadaku, itu akan memberiku kekuatan, dan aku mampu untuk sedikit memberontak terhadap diriku sendiri. Namun, jika tidak ada seorang pun yang mempersekutukan kebenaran kepadaku, aku menjadi jauh dari Tuhan dan selalu hidup dalam keadaan ini.) Sulit untuk memberontak terhadap daging, dan bahkan lebih sulit lagi untuk menerapkan kebenaran, karena engkau memiliki natur Iblis dalam dirimu yang menghalangimu, dan watak rusak yang mengganggumu, dan hal-hal ini tidak dapat diselesaikan tanpa memahami kebenaran. Berapa banyak waktu dalam sehari yang dapat kaugunakan untuk bersaat teduh di hadirat Tuhan? Berapa hari yang dapat kaulalui tanpa membaca firman Tuhan sebelum engkau merasa kering secara rohani? (Aku merasa tidak bisa melewatkan satu hari pun tanpa membaca firman Tuhan. Aku harus membaca satu bagian firman Tuhan pada pagi hari, lalu merenungkannya. Ini membuatku merasa lebih dekat dengan Tuhan. Jika suatu hari aku hanya sibuk bekerja, tanpa makan dan minum firman Tuhan, atau tanpa banyak berdoa, aku merasa sangat jauh dari Tuhan.) Jika engkau dapat merasakan bahwa engkau tidak sanggup jika jauh dari Tuhan, maka masih ada harapan bagimu. Jika engkau adalah orang percaya dan ingin memperoleh kebenaran, engkau tidak boleh bersikap pasif dan selalu menunggu seseorang untuk mempersekutukan kebenaran kepadamu. Engkau harus belajar untuk secara aktif makan dan minum firman Tuhan, berdoa kepada Tuhan, dan mencari kebenaran. Jika engkau menunggu sampai rohmu menjadi gelap dan engkau tidak dapat merasakan Tuhan sebelum makan dan minum firman-Nya serta berdoa kepada-Nya, maka engkau hanya dapat terus berada dalam keadaanmu yang sama tersebut. Mampu mempertahankan “iman” yang sebatas nama saja sudah cukup baik, tetapi tidak akan ada pertumbuhan dalam hidupmu, dan ketika rohmu menjadi kering dan mati rasa, dan engkau menjadi sangat jauh dari Tuhan, engkau akan berada dalam bahaya. Begitu satu pencobaan menimpamu, engkau terjatuh; engkau sangat mudah dijerat oleh Iblis. Jika engkau sama sekali tidak mempunyai pengalaman, tidak memahami kebenaran, tidak berfokus membaca firman Tuhan maupun mendengarkan khotbah, dan tidak memiliki kehidupan rohani yang normal, maka akan sulit bagimu untuk bertumbuh dalam tingkat pertumbuhanmu, dan kemajuanmu pasti akan sangat lambat. Apa alasan kemajuan yang lambat ini? Apa saja konsekuensinya? Engkau harus memahami hal-hal ini dengan jelas. Bagaimanapun cara Tuhan mengungkapkan kerusakan manusia, mereka harus tunduk dan menerimanya. Mereka harus merenungkan diri mereka dan membandingkan diri mereka dengan firman Tuhan, sehingga mereka dapat mengenal diri mereka sendiri dan secara berangsur memahami kebenaran. Ini yang paling diperkenan oleh Tuhan, dan Roh Kudus pasti akan bekerja dalam diri mereka, dan mereka pasti akan memahami maksud Tuhan. Engkau harus selalu mengingat firman Tuhan dan kebenaran di dalam hatimu sepanjang waktu, sehingga saat engkau menghadapi masalah dalam kehidupan nyata, engkau dapat mengaitkan dan membandingkannya dengan firman Tuhan dan kebenaran. Dengan demikian, masalah tersebut akan mudah kauselesaikan. Sebagai contoh, setiap orang menginginkan tubuh yang sehat tanpa penyakit; itu adalah cita-cita semua orang, tetapi bagaimana cara menerapkannya dalam kehidupan sehari-hari? Pertama-tama, engkau harus memiliki rutinitas yang teratur, tidak mengonsumsi makanan yang tidak sehat atau makanan pantanganmu, dan cukup berolahraga. Ketika metode-metode ini digabungkan, dan semua yang kaulakukan ditujukan untuk mencapai tujuanmu memiliki tubuh yang sehat, maka engkau akan secara berangsur melihat hasilnya. Setelah beberapa tahun, engkau akan lebih sehat dibandingkan orang lain, dan mendapatkan hasil yang baik. Mengapa engkau mendapatkan hasil tersebut? Karena tindakan dan tujuanmu selaras, serta penerapan dan teorimu selaras. Sama halnya dengan percaya kepada Tuhan. Jika engkau berusaha menjadi orang yang mencintai kebenaran dan menerapkan kebenaran, serta menjadi orang yang wataknya berubah, maka ketika berbagai peristiwa menimpamu, engkau harus mengaitkannya dengan tujuan yang ingin kaucapai dan kebenaran yang berkaitan dengan hal itu. Apa pun tujuan yang hendak kaucapai, selama tujuan itu adalah apa yang Tuhan tuntut terhadap manusia, maka itulah arah dan tujuan yang harus kaukejar sebagai orang percaya. Ambil contoh mengikuti jalan Tuhan—takut akan Tuhan dan menjauhi kejahatan. Dengan arah dan tujuan ini, engkau harus mengejar kebenaran untuk memahami maksud Tuhan, dan kemudian engkau akan memiliki jalan penerapan. Mengikuti jalan Tuhan berarti mengikuti kehendak Tuhan. Apa yang dimaksud dengan “jalan Tuhan”? Itu berarti takut akan Tuhan dan menjauhi kejahatan. Apa itu takut akan Tuhan dan menjauhi kejahatan? Misalnya, bagaimana engkau mengevaluasi seseorang berkenaan dengan takut akan Tuhan dan menjauhi kejahatan. Bagaimana engkau mengevaluasi mereka? (Kami harus menjadi orang yang jujur, tidak memihak, serta adil, dan perkataan kami tidak boleh didasarkan pada perasaan kami.) Engkau mengatakan apa yang kaupikirkan, dan mengatakan apa yang telah kaulihat—itulah artinya menjadi orang jujur. Pertama-tama, penerapan menjadi orang jujur sejalan dengan mengikuti jalan Tuhan. Inilah yang Tuhan ajarkan kepada manusia; inilah jalan Tuhan. Apakah jalan Tuhan itu? Takut akan Tuhan dan menjauhi kejahatan. Bukankah menjadi orang jujur adalah bagian dari takut akan Tuhan dan menjauhi kejahatan? Bukankah itu adalah mengikuti jalan Tuhan? (Ya, benar.) Jika engkau tidak berusaha menjadi orang jujur, maka apa yang keluar dari mulutmu tidak akan sama dengan apa yang telah kaulihat dan apa yang kaupikirkan di dalam hatimu. Misalkan seseorang bertanya kepadamu, “Apa pendapatmu tentang orang itu? Apakah dia bertanggung jawab dalam hal pekerjaan gereja?” dan engkau menjawab, “Dia hebat. Dia lebih bertanggung jawab daripadaku, kualitasnya lebih baik daripadaku, dan kemanusiaannya juga baik. Dia dewasa dan mantap.” Namun, apakah ini yang kaupikirkan di dalam hatimu? Sebenarnya, engkau dapat melihat bahwa meskipun orang ini memiliki kualitas, dia tidak dapat diandalkan, agak licik, dan sangat penuh perhitungan. Inilah yang sebenarnya kaupikirkan di dalam hatimu. Namun, ketika tiba saatnya untuk berbicara, terpikir olehmu: “Aku tidak boleh mengatakan yang sebenarnya, aku tidak boleh menyinggung siapa pun.” Jadi, engkau dengan cepat beralih untuk mengatakan hal lain, dan memilih hal-hal yang baik untuk dikatakan tentang dirinya; apa yang kaukatakan sama sekali bukanlah apa yang benar-benar kaupikirkan di dalam hatimu, semuanya adalah perkataan palsu, semuanya tidak tulus. Inikah perwujudan dari engkau mengikuti jalan Tuhan? Bukan. Yang sedang kauikuti adalah jalan Iblis, jalan setan. Apakah jalan Tuhan itu? Jalan Tuhan adalah kebenaran, itu adalah dasar bagi cara orang berperilaku, dan itu adalah jalan takut akan Tuhan dan menjauhi kejahatan. Meskipun engkau sedang berbicara kepada orang-orang, Tuhan juga mendengarkan; Dia sedang memperhatikan hatimu, dan memeriksanya. Orang-orang mendengarkan apa yang kaukatakan, tetapi Tuhan memeriksa hatimu. Apakah ada orang yang mampu memeriksa hati orang lain? Paling-paling, orang dapat mengetahui fakta yang sebenarnya bahwa engkau tidak sedang mengatakan yang sebenarnya; mereka dapat melihat apa yang ada di luar, tetapi hanya Tuhan yang dapat mengetahui lubuk hatimu yang sebenarnya. Hanya Tuhan yang dapat melihat apa yang sedang kaupikirkan, apa yang sedang kaurencanakan, dan perhitungan picik, siasat licik, serta pemikiran-pemikiran aktif apa yang kaumiliki di dalam hatimu. Ketika Tuhan melihat bahwa engkau tidak mengatakan yang sebenarnya, apa pendapat dan evaluasi-Nya tentang dirimu? Evaluasi-Nya adalah bahwa engkau tidak sedang mengikuti jalan Tuhan dalam hal ini karena engkau tidak mengatakan yang sebenarnya. Jika engkau menerapkan kebenaran sesuai dengan tuntutan Tuhan, engkau seharusnya mengatakan yang sebenarnya: “Orang ini memiliki kualitas, tetapi dia tidak dapat diandalkan.” Apakah evaluasi ini merupakan cerminan yang sepenuhnya akurat dari situasi nyata orang ini atau tidak, itulah yang sedang kaupikirkan di dalam hatimu, itu jujur, dan itulah sudut pandang serta pendirian yang seharusnya kauungkapkan. Namun, engkau tidak melakukan hal itu—jadi apakah engkau sedang mengikuti jalan Tuhan? (Tidak.) Engkau tidak mengatakan yang sebenarnya saat mengevaluasi orang, hanya selalu mengucapkan kata-kata yang menyanjung mereka atau menghakimi mereka, tetapi engkau menekankan bahwa engkau sedang mengikuti jalan Tuhan dan memuaskan Tuhan—apakah ini ada gunanya? Tuhan tidak peduli seberapa kerasnya engkau meneriakkan slogan, atau seberapa antusiasnya engkau dalam memercayai-Nya, apalagi seberapa banyaknya doktrin yang bisa kaubicarakan. Tuhan tidak mempertimbangkan hal-hal ini. Dia hanya mempertimbangkan apakah engkau mampu menerima kebenaran, dan apakah engkau mampu menerapkan kebenaran setelah memahaminya. Dia hanya mempertimbangkan bagaimana engkau memilih ketika sesuatu terjadi padamu—apakah engkau mampu mencari kebenaran dan menerimanya. Jika engkau memilih untuk melindungi hubungan antarpribadimu, dan untuk melindungi kepentingan serta harga dirimu sendiri—jika semuanya adalah tentang melindungi diri sendiri—dan Tuhan melihat bahwa inilah sudut pandang dan sikap yang kauambil ketika sesuatu terjadi padamu, Dia akan membuat evaluasi tentang dirimu, dengan mengatakan bahwa engkau bukanlah seseorang yang mengikuti jalan-Nya. Engkau berkata ingin mengejar kebenaran dan mengikuti jalan Tuhan, lalu mengapa engkau tidak menerapkan kebenaran ketika berbagai peristiwa menimpamu? Kata-kata yang kauucapkan mungkin berasal dari hatimu, dan mungkin menyatakan tekad dan harapanmu, atau mungkin saja hatimu tersentuh, dan sembari menangis pedih engkau mengucapkan kata-kata yang tulus, tetapi apakah berbicara dengan tulus berarti engkau menerapkan kebenaran? Apakah itu berarti engkau memiliki kesaksian yang benar? Belum tentu. Jika engkau orang yang mengejar kebenaran, engkau akan mampu menerapkan kebenaran; jika engkau bukan orang yang mencintai kebenaran, engkau hanya akan mengatakan hal-hal yang enak didengar, dan hanya sampai di situ. Orang-orang Farisi adalah yang terbaik dalam mengkhotbahkan doktrin dan meneriakkan slogan. Mereka sering kali berdiri di sudut jalan dan berseru, “Ya tuhan yang penuh kuasa!” atau “Tuhan yang layak disembah!” Bagi orang lain, mereka terlihat sangat saleh, dan tidak melakukan apa pun yang melanggar hukum Taurat, tetapi apakah Tuhan memperkenan mereka? Tidak. Bagaimana Dia mengutuk mereka? Dengan memberi mereka sebutan: orang-orang Farisi yang munafik. Pada zaman itu, orang-orang Farisi adalah kaum terhormat di Israel, lalu kenapa nama tersebut kini menjadi julukan? Ini karena orang Farisi telah menjadi representasi dari suatu jenis orang. Apa ciri khas jenis orang seperti ini? Mereka ahli memalsukan diri mereka, ahli menyamarkan diri mereka, ahli berpura-pura; mereka berlagak sangat mulia, sangat kudus dan sangat jujur, serta memancarkan kesopanan, dan slogan yang mereka teriakkan terdengar baik, tetapi sebenarnya, mereka sama sekali tidak menerapkan kebenaran. Perilaku baik apa yang mereka perlihatkan? Mereka membaca kitab suci dan berkhotbah, mereka mengajar orang lain untuk menjunjung tinggi hukum Taurat dan aturan, dan untuk tidak menentang Tuhan. Semua ini adalah perilaku yang baik. Semua yang mereka katakan terdengar bagus, tetapi ketika orang lain membalikkan punggung, mereka diam-diam mencuri persembahan. Tuhan Yesus berkata bahwa “membuang nyamuk dari minumanmu namun menelan unta yang ada di dalamnya” (Matius 23:24). Ini berarti bahwa semua perilaku mereka tampak baik di luarnya saja—mereka mengumandangkan slogan-slogan secara mencolok, mereka mengucapkan teori yang muluk-muluk, dan perkataan mereka terdengar menyenangkan, tetapi perbuatan mereka kacau dan berantakan, dan sepenuhnya menentang Tuhan. Perilaku lahiriah mereka semuanya kepura-puraan, semuanya tipu daya; di dalam hatinya, mereka sama sekali tidak mencintai kebenaran, ataupun hal-hal yang positif. Mereka muak akan kebenaran, hal-hal positif dan semua yang berasal dari Tuhan. Apa yang mereka cintai? Apakah mereka mencintai keadilan dan kebenaran? (Tidak.) Bagaimana engkau bisa mengetahui bahwa mereka tidak mencintai keadilan dan kebenaran? (Tuhan Yesus mengabarkan Injil kerajaan surga, dan mereka bukan saja menolaknya, tetapi mereka juga mengutuknya.) Jika mereka tidak mengutuknya, mungkinkah orang mengetahui diri mereka yang sebenarnya? Tidak. Penampakan dan pekerjaan Tuhan Yesus menyingkapkan semua orang Farisi, dan hanya melalui kutukan dan penentangan mereka terhadap Tuhan Yesus, barulah orang lain dapat melihat kemunafikan mereka. Jika bukan karena penampakan dan pekerjaan Tuhan Yesus, tidak seorang pun yang akan mengenali orang Farisi yang sebenarnya, dan jika orang hanya melihat perilaku luar orang Farisi, itu bahkan akan membuat mereka iri. Bukankah orang Farisi tidak tulus dan licik, menggunakan perilaku baik yang palsu untuk memperoleh kepercayaan orang lain? Dapatkah orang-orang licik seperti itu mencintai kebenaran? Tentu saja tidak bisa. Apa tujuan mereka memperlihatkan perilaku baik mereka? Di satu sisi, tujuannya adalah untuk mengelabui orang. Di sisi lain, adalah untuk menyesatkan dan memikat hati orang, agar orang-orang memuja dan menghormati mereka. Dan pada akhirnya, mereka ingin memperoleh upah. Sungguh suatu penipuan! Apakah trik-trik yang mereka gunakan ini terampil? Apakah orang-orang semacam itu mencintai keadilan dan kebenaran? Tentu saja tidak. Yang mereka cintai adalah status, ketenaran, dan keuntungan, dan mereka menginginkan upah dan mahkota. Mereka tidak pernah menerapkan firman yang Tuhan ajarkan, dan mereka tidak pernah sedikit pun hidup dalam kenyataan kebenaran. Mereka selalu menyamarkan diri dengan berperilaku baik, dan mengelabui, serta memikat orang dengan cara-cara munafik demi memantapkan status dan reputasi mereka sendiri, yang kemudian mereka pakai untuk memperoleh modal dan penghasilan. Bukankah perbuatan mereka sangat hina? Dari semua perilaku mereka ini, kita dapat melihat bahwa, dalam esensi mereka, mereka tidak mencintai kebenaran, karena mereka tidak pernah menerapkannya. Hal apa yang menunjukkan bahwa mereka tidak menerapkan kebenaran? Hal yang terbesar: bahwa Tuhan Yesus datang untuk melakukan pekerjaan penebusan, dan bahwa semua firman yang Tuhan Yesus ucapkan adalah kebenaran dan berotoritas. Bagaimanakah reaksi orang Farisi terhadap hal ini? Meskipun mereka mengakui bahwa firman yang Tuhan Yesus ucapkan berotoritas dan berkuasa, bukan saja mereka tidak menerimanya, tetapi mereka juga mengutuk dan menghujatnya. Mengapa mereka melakukannya? Karena mereka tidak mencintai kebenaran, dan di dalam hatinya, mereka muak dan membenci kebenaran. Mereka mengakui bahwa Tuhan Yesus adalah benar dalam semua yang dikatakan-Nya, bahwa perkataan-Nya berotoritas dan berkuasa, bahwa Dia tidak salah dalam hal apa pun, dan mereka tidak memiliki apa pun yang dapat mereka gunakan untuk melawan Dia. Namun, mereka ingin mengutuk Tuhan Yesus, jadi mereka berdiskusi dan bersekongkol, dan berkata, “Salibkan dia. Pilih dia atau kami,” dan dengan cara itulah orang Farisi melawan Tuhan Yesus. Pada saat itu, tak seorang pun memahami kebenaran, dan tak seorang pun mampu mengenali Tuhan Yesus sebagai Tuhan yang berinkarnasi. Namun, dari sudut pandang manusia, Tuhan Yesus mengungkapkan banyak kebenaran, mengusir setan, dan menyembuhkan orang sakit. Dia melakukan banyak mukjizat, memberi makan 5.000 orang dengan lima potong roti dan dua ekor ikan, melakukan begitu banyak hal baik, dan mengaruniakan begitu banyak anugerah kepada orang-orang. Hanya ada sangat sedikit orang yang baik dan benar seperti ini, lalu mengapa orang Farisi ingin mengutuk Tuhan Yesus? Mengapa mereka begitu ingin menyalibkan Dia? Bahwa mereka lebih memilih untuk membebaskan penjahat daripada Tuhan Yesus menunjukkan betapa jahat dan kejamnya orang-orang Farisi dari dunia keagamaan. Mereka sangat jahat! Perbedaan antara wajah jahat orang Farisi yang tersingkap dengan kebajikan mereka yang pura-pura sangatlah besar, sehingga banyak orang tidak bisa membedakan mana yang benar dan mana yang salah, tetapi penampakan dan pekerjaan Tuhan Yesus menyingkapkan semua itu. Orang Farisi selalu sangat baik dalam menyamarkan diri mereka dan di luarnya mereka terlihat sangat saleh, sehingga tak seorang pun menduga bahwa mereka mampu menentang dan menganiaya Tuhan Yesus dengan begitu kejam. Jika fakta-fakta ini tidak disingkapkan, tak seorang pun akan mampu mengenali diri mereka yang sebenarnya. Kebenaran yang diungkapkan oleh Tuhan yang berinkarnasi sungguh menyingkapkan manusia!

Kutipan 16

Tujuan manusia memahami dan menerapkan kebenaran adalah agar mereka dapat hidup dalam kebenaran, hidup dalam keserupaan dengan manusia, dan menjadikan kebenaran yang mereka pahami dan mampu mereka terapkan sebagai hidupnya. Apakah maksudnya menjadikan kebenaran sebagai hidupnya? Maksudnya adalah kebenaran itu menjadi dasar dan sumber dari tindakan, kehidupan, cara berperilaku, serta eksistensi seseorang—kebenaran itu mengubah cara hidup seseorang. Sebelumnya, manusia hidup berdasarkan apa? Baik mereka beriman maupun tidak, mereka hidup berdasarkan watak Iblis, bukan berdasarkan firman Tuhan atau kebenaran. Apakah itu keserupaan yang seharusnya dimiliki oleh makhluk ciptaan? (Bukan.) Apa yang Tuhan tuntut dari manusia? (Agar manusia hidup berdasarkan firman-Nya.) Hidup berdasarkan firman Tuhan—bukankah ini tujuan yang seharusnya dimiliki oleh orang yang sungguh-sungguh percaya kepada-Nya? (Ya.) Hidup berdasarkan firman Tuhan adalah keserupaan yang seharusnya dimiliki oleh makhluk ciptaan. Di mata Tuhan, orang-orang semacam ini adalah makhluk ciptaan yang sejati. Karena itu, dalam kehidupan sehari-hari, engkau semua harus merenungkan perkataan, tindakan, prinsip-prinsip dalam bertindak, tujuan hidup, dan caramu menghadapi dunia, mana yang selaras dengan prinsip-prinsip kebenaran—yaitu, sesuai dengan tuntutan Tuhan—dan mana yang tidak ada kaitannya dengan firman dan tuntutan-Nya. Jika engkau sering merenungkan hal-hal ini, engkau akan perlahan-lahan memperoleh jalan masuk. Jika engkau tidak merenungkannya dan hanya berupaya secara dangkal, itu tidak ada gunanya; sekadar menjalankan formalitas, mengikuti aturan, dan sibuk dengan hal-hal yang bersifat seremonial pada akhirnya tidak akan memberimu apa-apa. Jadi, apa sebenarnya iman kepada Tuhan itu? Iman kepada Tuhan sebenarnya adalah proses memperoleh keselamatan dari Tuhan, juga proses berubah dari manusia yang telah dirusak oleh Iblis menjadi makhluk ciptaan sejati di mata Tuhan. Jika seseorang terus hidup berdasarkan watak dan natur Iblisnya, di mata Tuhan, apakah orang itu memenuhi standar sebagai makhluk ciptaan? (Tidak.) Engkau mengaku percaya kepada Tuhan, engkau mengakui Tuhan, engkau mengakui kedaulatan Tuhan dan mengakui bahwa Tuhan memberikanmu segalanya, tetapi apakah engkau hidup dalam firman Tuhan? Apakah engkau hidup sesuai dengan tuntutan Tuhan? Apakah engkau mengikuti jalan Tuhan? Apakah makhluk ciptaan sepertimu mampu datang ke hadirat Tuhan? Apakah engkau mampu hidup bersama Tuhan? Apakah engkau memiliki hati yang takut akan Tuhan? Apakah yang kaujalani dan jalan yang kautempuh sesuai dengan Tuhan? (Tidak.) Lalu, apa arti kepercayaanmu kepada Tuhan? Sudahkah engkau memasuki jalan yang benar? Kepercayaanmu kepada Tuhan hanya formalitas dan di bibir saja. Engkau percaya dan mengakui nama Tuhan. Engkau mengakui bahwa Tuhan adalah Penciptamu dan Yang Berdaulat atasmu, tetapi pada dasarnya engkau belum menerima kedaulatan atau pengaturan-Nya dan engkau tidak dapat sesuai dengan Tuhan sepenuhnya. Dengan kata lain, makna dari imanmu kepada Tuhan belum sepenuhnya terwujud. Meskipun engkau percaya kepada Tuhan, engkau belum menyingkirkan kerusakanmu dan belum memperoleh keselamatan, dan engkau belum masuk ke dalam kenyataan kebenaran yang seharusnya telah kaumasuki dalam kepercayaanmu kepada Tuhan. Inilah kesalahanmu yang sesungguhnya. Jika dipandang dengan cara seperti ini, kepercayaan kepada Tuhan bukanlah hal yang sederhana.

Sekarang, apakah engkau semua di dalam hati merasa bahwa memahami firman Tuhan dan menerapkan kebenaran itu penting? (Ya.) Engkau tahu bahwa menerapkan kebenaran itu penting, tetapi melakukannya bukanlah perkara yang mudah—ada banyak kesulitan yang menyertainya. Bagaimana menyelesaikannya? Engkau harus datang ke hadirat Tuhan dalam doa setiap kali engkau menghadapi kesulitan, dan engkau harus mencari kebenaran dalam firman Tuhan agar engkau dapat menyelesaikan kesulitanmu sendiri, menyelesaikan kelemahanmu dan berbagai tantangan dari luar, serta mampu mencapai penerapan kebenaran. Dengan mengalami hal ini, engkau akan memiliki harapan untuk memperoleh perkenanan Tuhan. Hanya dengan memahami lebih banyak kebenaran dan mampu menerapkan kebenaran, barulah engkau mampu menjadi orang yang mengikuti jalan Tuhan, dan dengan demikian, imanmu akan diperkenan oleh Tuhan. Jika engkau berkata bahwa engkau mengakui nama Tuhan serta engkau percaya bahwa Dia berdaulat atas segala sesuatu dan Dia adalah Sang Pencipta, tetapi tidak ada satu pun aspek dalam hidupmu yang berkaitan dengan kebenaran, tuntutan Tuhan, atau dengan apa yang seharusnya dilakukan oleh makhluk ciptaan, maka bukankah kesudahanmu pada akhirnya akan bermasalah? Mampukah seseorang datang ke hadirat Tuhan jika hidupnya sama sekali tidak ada kaitannya dengan semua hal ini? Engkau mengatakan dirimu mampu datang ke hadirat Tuhan, tetapi apakah Tuhan berkenan pada kepercayaanmu yang seperti itu? Dia tidak berkenan, dan apa maksudnya? Ini berarti Tuhan tidak mengakui atau tidak membutuhkan makhluk ciptaan sepertimu. Jika Tuhan tidak mengakui dan tidak berkenan akan imanmu, mungkinkah Dia berkenan akan dirimu? (Tidak.) Itu berarti engkau sudah tamat. Jika Tuhan tidak menyelamatkanmu, kesudahanmu telah ditentukan! Inikah kesudahan yang kauinginkan bagi dirimu? (Tidak.) Kesudahan seperti apakah yang kauinginkan? (Mendapatkan perkenanan Tuhan.) Untuk memperoleh perkenanan Tuhan, apakah yang harus terlebih dahulu kaupahami? Apakah yang harus terlebih dahulu kaumasuki? Pertama-tama, engkau harus mengetahui apa yang Tuhan sukai untuk dilakukan manusia dan apa yang tidak disukai-Nya. Rangkumlah hal ini terlebih dahulu agar engkau memiliki pemahaman yang jelas tentang hal-hal itu, dan dengan begitu engkau akan merasa yakin ketika melakukan sesuatu. Sesederhana itu jika diucapkan. Apakah mudah untuk merangkum hal-hal ini? Sangat mudah. Mengenai orang-orang yang melakukan kejahatan dan disingkirkan di masa lalu, rangkumlah perbuatan mereka yang membuat Tuhan benci, rangkumlah pelajaran yang bisa kaupetik dari kegagalan mereka, dan jangan melakukan perbuatan jahat tersebut. Lalu, rangkumlah perwujudan baik dari orang-orang yang diperkenan oleh Tuhan dan lakukanlah perbuatan-perbuatan tersebut lebih lagi. Dengan cara seperti ini, engkau akan mampu menerima perkenanan Tuhan. Engkau harus merenungkan bagaimana bertindak dan menerapkan agar paling sesuai dengan maksud Tuhan, dan engkau harus memahami di dalam hatimu orang-orang atau hal-hal apa sajakah yang paling dibenci Tuhan dan orang-orang atau hal-hal apa sajakah yang paling berkenan bagi Tuhan. Engkau harus mengetahui bagaimana mengenalinya, dan sebaiknya engkau menggolongkan serta merangkumnya agar bisa memahaminya dengan jelas di dalam hatimu. Hal yang terpenting adalah engkau harus memiliki standar dan batasan ini di dalam hatimu. Dengan prinsip, standar, dan batasan ini, engkau akan memiliki prinsip untuk melakukan segala sesuatu dan engkau akan mampu melakukan segala sesuatu berdasarkan prinsip. Jika engkau tidak memiliki prinsip dan standar ini, tindakanmu akan menjadi tak menentu—tidak ada yang tahu kapan engkau akan berbuat jahat dan kapan engkau akan berbuat baik. Engkau mungkin merasa bahwa sesuatu itu bukanlah kejahatan, tetapi di mata Tuhan, hal itu adalah kejahatan atau engkau mungkin merasa bahwa sesuatu itu baik, tetapi di mata Tuhan, hal itu adalah kejahatan. Jika segala sesuatu yang kaulakukan seperti ini, bukankah itu menyusahkan? Jika engkau bersikeras melakukan apa yang tidak diperkenan oleh Tuhan dan tampaknya tidak pernah berhenti, sementara itu hampir tidak melakukan apa pun yang diperkenan Tuhan, tetapi masih menganggap dirimu telah berbuat banyak, bukankah engkau sedang bingung? Jika sebagian besar hal yang kaulakukan dianggap jahat di mata Tuhan, apakah masih bisa Dia berkenan kepadamu? (Tidak bisa.) Mengetahui bahwa Tuhan tidak berkenan akan hal-hal tersebut, apakah engkau patut melakukannya atau tidak? (Tidak patut.) Jadi, jika engkau melakukannya, apakah itu perbuatan jahat atau perbuatan baik? (Perbuatan jahat.) Jika engkau mengakuinya sebagai perbuatan jahat, engkau tidak boleh melakukannya lagi. Apa sebutannya untuk ini? Meninggalkan kekerasan di tanganmu—ini adalah perwujudan pertobatan sejati. Jika engkau mengetahui bahwa engkau telah melakukan kejahatan dan yakin bahwa Tuhan tidak memperkenannya, engkau harus memiliki hati yang ingin bertobat. Jika engkau tidak merenungkan dirimu sendiri dan malah membela diri dan membenarkan perbuatan jahatmu, maka engkau sedang berada dalam masalah. Engkau pasti akan disingkirkan, dan tidak lagi memenuhi syarat untuk melaksanakan tugas. Jadi, apa prinsip yang harus dikuasai dan jalan yang harus ditempuh dalam melaksanakan tugas? Dengan niat seperti apa seseorang harus melakukannya agar menerima perkenanan Tuhan? (Dengan niat untuk mencari kebenaran dan memahami maksud Tuhan dalam segala hal.) Semua orang mengetahui hal ini, tetapi apakah dengan mengetahuinya berarti engkau mampu menerapkannya? Apakah dengan memahaminya berarti engkau mampu menerapkannya? (Tidak.) Lalu, apa yang harus kaulakukan? Engkau harus berdoa kepada Tuhan dan mengandalkan Dia, engkau harus menderita demi kebenaran dan melepaskan ambisi, keinginan, niat, dan kenyamanan dagingmu. Jika engkau tidak melepaskannya tetapi tetap ingin memperoleh kebenaran, bukankah engkau sedang berfantasi? Ada orang-orang yang ingin memahami kebenaran, memperoleh kebenaran, dan juga mengorbankan dirinya untuk Tuhan, tetapi mereka tidak bisa meninggalkan apa pun. Mereka tidak bisa meninggalkan prospeknya, mereka tidak bisa meninggalkan kenyamanan daging, kesatuan keluarga, anak-anak dan orang tua, mereka juga tidak bisa melepaskan niat, tujuan, atau keinginan mereka. Apa pun keadaannya, mereka selalu menempatkan dirinya sebagai prioritas utama. Mereka menomorsatukan urusannya sendiri dan keinginan egoisnya, sedangkan kebenaran di urutan terakhir; memuaskan kepentingan daging dan watak rusak Iblis dalam dirinya adalah yang utama baginya, sementara menerapkan firman Tuhan dan memenuhi maksud Tuhan menjadi hal yang kurang penting dan yang paling akhir. Apakah orang-orang semacam ini bisa memenuhi perkenanan Tuhan? Kapan mereka bisa masuk ke dalam kenyataan kebenaran dengan cara seperti ini? Kapan mereka bisa memenuhi maksud Tuhan? (Tidak akan pernah.) Jika di luarnya engkau telah melaksanakan tugasmu dan tidak bermalas-malasan, tetapi watak rusakmu sama sekali belum terselesaikan, apakah ini bisa disebut mengikuti jalan Tuhan? (Tidak.) Engkau semua memahami hal-hal ini, tetapi ketika tiba saatnya untuk menerapkan kebenaran, engkau merasa sulit melakukannya. Engkau harus menggunakan penderitaan dan pengorbananmu untuk menerapkan kebenaran, bukan untuk mematuhi aturan dan sekadar menjalani formalitas. Sebesar apa pun penderitaanmu demi kebenaran, semuanya itu sepadan. Penderitaan yang kautanggung demi menerapkan kebenaran untuk memenuhi maksud Tuhan dapat diterima oleh-Nya dan diperkenan oleh-Nya.

Apa masalah yang engkau semua hadapi saat ini? Salah satunya adalah engkau semua tidak memahami detail dari banyak kebenaran, dan engkau tidak memiliki standar di dalam hatimu untuk membedakannya. Selain itu, sulit bagimu untuk menerapkan kebenaran yang memang kaupahami. Semisal pada saat engkau berusaha menerapkan kebenaran, awalnya terasa sulit, tetapi makin sering engkau menerapkan kebenaran, itu akan menjadi lebih mudah. Makin sering engkau menerapkan kebenaran, makin berkurang watak rusak yang kaumiliki untuk menguasaimu. Kebenaran akan makin menguasaimu, begitu pula tekadmu untuk menerapkan kebenaran; keadaanmu menjadi makin normal; dan keinginan dagingmu yang egois serta ide-ide manusiawimu menjadi makin tidak berpengaruh. Ini merupakan hal yang normal dan ada harapan untuk engkau mendapat perkenanan Tuhan. Namun, misalkan engkau telah menerapkan kebenaran dalam waktu yang lama, tetapi kepentingan pribadi, keinginan egois, niat, dan watakmu yang rusak masih mendominasi, menguasai setiap aspek dan detail kehidupanmu. Menerapkan kebenaran tetap sama sulitnya bagimu, dan walaupun engkau sedang melaksanakan tugasmu, sebagian besar yang kaulakukan tidak berhubungan dengan menerapkan kebenaran. Bukankah ini akan menimbulkan masalah? Sudah pasti! Di gereja di mana pun engkau berada, seperti apa pun lingkunganmu—semua hal tersebut tidaklah penting. Yang penting adalah apakah keadaanmu dalam mengejar kebenaran menjadi makin baik, apakah hubunganmu dengan Tuhan menjadi makin normal, apakah hati nurani, nalar, dan kemanusiaanmu menjadi makin normal atau tidak, dan apakah kesetiaan dan ketundukan kepada Tuhan makin meningkat atau tidak. Jika hal-hal yang positif di dalam dirimu bertambah dan makin kuat, maka ada harapan bahwa engkau akan memperoleh kebenaran. Jika belum pernah ada tanda apa pun dari hal-hal positif ini di dalam dirimu, maka engkau belum menunjukkan sedikit pun kemajuan, dan watakmu belum berubah sama sekali. Bagaimana engkau akan mampu memiliki jalan masuk kehidupan jika engkau sama sekali tidak menerapkan kebenaran? Ada orang-orang yang berkata, “Aku telah menerapkan kebenaran dan mengerahkan diriku. Mengapa aku tidak dapat melihat hasilnya?” Apa arti dari tidak adanya hasil ini? Ini berarti engkau belum menerapkan kebenaran. Sesering apa pun engkau mencoba menerapkannya, hasil akhirnya adalah watak rusak dan natur Iblismu tetap mendominasi, yang berarti engkau telah gagal menggunakan kenyataan kebenaran dan firman Tuhan untuk mengalahkan watak rusak Iblis dalam dirimu. Apakah wajar dikatakan demikian? (Ya.) Lalu, apakah engkau seorang pemenang atau orang yang gagal? (Orang yang gagal.) Engkau adalah orang yang gagal, bukan pemenang. Ketika engkau menerapkan kebenaran, ada pergumulan yang terjadi di dalam hatimu. Engkau tidak bisa melepaskan niatmu, tetapi engkau memahami apa yang dikatakan kebenaran dan apa tuntutan Tuhan. Saat pergumulan itu terjadi, engkau meninggalkan kebenaran; engkau tidak menerapkannya. Pada akhirnya, engkau tetap memuaskan keinginan egoismu sendiri, memperlihatkan watak rusakmu, dan engkau tetap hidup dalam natur Iblismu tanpa menerapkan kebenaran. Apa hasil akhirnya? (Kegagalan.) Seandainya pada akhirnya engkau gagal memenangkan pergumulan itu, dan engkau terus hidup menurut watak Iblismu seperti sebelumnya. Engkau memilih untuk tidak melakukan penerapan sesuai dengan firman Tuhan, kepentingan pribadimu yang utama, engkau memuaskan keinginan dan niat egoismu tetapi tidak memuaskan Tuhan, dan engkau tidak berpihak pada kebenaran. Ini berarti engkau adalah orang yang gagal total, dan ini adalah salah satu kemungkinan akhir dari pergumulan itu. Apa kemungkinan akhir lainnya? Ketika berbagai peristiwa menimpa, orang-orang juga mengalami pergumulan batin. Mereka merasa tertekan, menderita, dan lemah; bahkan martabat serta harga dirinya tertantang, dan kesombongannya tidak terpuaskan. Terlebih lagi, mereka mungkin menghadapi pemangkasan, atau dipandang rendah oleh orang lain, atau dipermalukan, kehilangan baik martabat maupun harga dirinya. Namun, ketika dihadapkan pada situasi semacam ini, mereka mampu berdoa kepada Tuhan, dan setelah melakukannya, hatinya dikuatkan, dan mereka melihat hal-hal ini secara jelas dengan mencari kebenaran. Mereka akan menerapkan kebenaran dengan kekuatan yang luar biasa, dengan tekad yang teguh: “Aku tidak peduli dengan harga diriku, aku juga tidak menginginkan status atau memuaskan kesombonganku. Sekalipun aku dipandang rendah dan disalahpahami oleh orang lain, kali ini aku memilih untuk memuaskan Tuhan dan memilih untuk menerapkan kebenaran agar Tuhan berkenan dan senang kepadaku dalam hal ini, dan agar aku tidak menyakiti hati Tuhan.” Mereka pada akhirnya akan meninggalkan harga diri dan kesombongan, niat, ambisi, dan niat egoisnya, lalu berpihak pada Tuhan, pada kebenaran, dan pada keadilan. Setelah menerapkan kebenaran, hati mereka sangat puas, benar-benar damai, dan penuh sukacita. Mereka merasakan berkat Tuhan dan merasa bahwa menerapkan kebenaran itu sungguh indah. Dengan menerapkan kebenaran, hatinya memperoleh kepuasan dan terpelihara, serta merasa bahwa mereka hidup dalam keserupaan dengan manusia, bukan dikendalikan dan ditawan oleh watak rusak Iblis dalam dirinya, dan mereka telah memberi kesaksian bagi Tuhan dalam hal ini serta tetap teguh dalam kesaksian dan posisi yang seharusnya dimiliki oleh makhluk ciptaan. Mereka merasakan ketenangan batin, kenikmatan, dan kebahagiaan di dalam hati. Inilah akhir lain dari pergumulan itu. Bagaimana pendapatmu tentang akhir yang demikian? (Baik.) Namun, apakah “baik” ini mudah dicapai? (Tidak.) “Baik” ini harus diperjuangkan melalui pergumulan; mungkin saja seseorang mengalami pergumulan sekali atau dua kali dan akhirnya gagal, tetapi kegagalan membawa pelajaran. Kegagalan membuat hati nurani seseorang merasa tertuduh karena tidak menerapkan kebenaran, membuatnya merasa berutang kepada Tuhan, dan menimbulkan siksaan dan penderitaan batin. Lalu, ketika dihadapkan pada situasi serupa di kemudian hari, tanpa disadari, mereka akan menjadi makin mampu mengalahkan watak rusak Iblis dalam dirinya; perlahan-lahan, mereka akan sepenuhnya memilih untuk menerapkan kebenaran demi memuaskan hati Tuhan. Ini adalah proses normal dalam mengalahkan watak rusak Iblis dan menerapkan kebenaran untuk memenuhi maksud Tuhan.

Sekarang, apakah engkau semua merasa sulit untuk menerapkan kebenaran ataukah justru sulit untuk mengikuti kehendakmu sendiri dan tidak menerapkan kebenaran? (Menerapkan kebenaran itu sulit.) Bagaimana dengan mengikuti kehendakmu? (Itu mudah.) Ini menyingkapkan tingkat pertumbuhanmu yang sebenarnya: Engkau semua belum berubah sedikit pun, dan engkau masih tidak mampu menerapkan kebenaran. Betapa menyedihkannya tingkat pertumbuhan ini! Engkau semua merasa bahwa menerapkan kebenaran itu sulit dan mengikuti kehendakmu sendiri itu mudah, yang membuktikan bahwa engkau semua masih tidak mampu menerapkan kebenaran. Mengikuti kesukaan dagingmu sudah mendarah daging bagi engkau semua; engkau sudah begitu terbiasa sehingga itu praktis menjadi suatu aturan. Oleh karena itu, engkau merasa bahwa menerapkan kebenaran itu terlalu sulit. Engkau terus-menerus takut harga diri dan statusmu akan rusak sehingga engkau tidak menerapkan kebenaran, tetapi justru bertindak sesuai dengan idemu sendiri. Hanya dengan satu pemikiran, seseorang bisa menjadi pengecut, orang yang gagal yang diperbudak oleh watak rusak Iblis dalam dirinya, dan kehilangan kesaksiannya serta perkenanan Tuhan. Begitu mudahnya hal itu terjadi. Namun, apakah semudah itu juga untuk menjadi seseorang yang menerapkan kebenaran dan memberi kesaksian bagi Tuhan? Hal ini membutuhkan sebuah proses. Ketika seseorang mulai menerima kebenaran, selalu ada pergumulan dalam benaknya, ada tarik-menarik, kebimbangan, dan dorongan yang saling bertentangan. Ada pergumulan batin yang terus-menerus, tetapi pada akhirnya situasinya menjadi jelas: Mereka yang mencintai kebenaran menerapkannya, memberi kesaksian, dan menjadi para pemenang, sementara mereka yang tidak mencintai kebenaran, yang terlalu memaksakan kehendaknya sendiri, yang kemanusiaannya terlalu buruk, dan yang berkarakter rendah dan hina memilih untuk memuaskan kehendak dan keinginan egoisnya sendiri, dan sepenuhnya dikendalikan oleh watak rusak Iblis dalam dirinya. Ketika berbagai hal terjadi dalam kehidupan sehari-hari engkau semua, apakah engkau mengalahkan watak rusak Iblis dalam dirimu? Atau apakah engkau ditawan dan dikendalikan olehnya? Keadaan seperti apa yang paling sering kaualami? Berdasarkan hal ini, dapat diukur apakah engkau adalah orang yang menerapkan kebenaran atau tidak. Jika engkau seringkali mampu mengalahkan watak rusak Iblis dalam dirimu dan menjadi seseorang yang memberi kesaksian, engkau adalah orang yang menerapkan dan mencintai kebenaran. Jika sebagian besar waktumu memuaskan keinginan egoismu dan engkau tidak mampu mengalahkan watak rusak Iblis dalam dirimu dan tidak berpihak pada kebenaran, menerapkan kebenaran dan memuaskan Tuhan, engkau adalah orang yang tidak menerapkan kebenaran maupun memiliki kenyataan kebenaran. Mereka yang tidak memiliki kenyataan kebenaran adalah orang-orang yang percaya kepada Tuhan, tetapi tidak memiliki jalan masuk kehidupan—hal ini sangatlah jelas. Jadi, nilailah dirimu sendiri: Apakah engkau semua lebih sering berpihak pada daging, atau apakah engkau berpihak pada kebenaran? Hal-hal kecil yang tidak menyangkut kebenaran tidak masuk hitungan, tetapi ketika hal-hal besar terjadi dan mengharuskanmu untuk memilih, apakah engkau berdiri di pihak kebenaran, ataukah berdiri di pihak daging? (Pada awalnya, kami berdiri di pihak daging, tetapi setelah melalui pergumulan, lewat doa dan pencarian, kami memahami sedikit kebenaran dan kemudian berpihak pada kebenaran.) Tepat jika dikatakan bahwa engkau mampu berpihak pada kebenaran begitu memahami kebenaran, tetapi memberontak terhadap daging tidak selalu berarti bahwa engkau sedang menerapkan kebenaran. Bukan berarti bahwa memberontak terhadap daging dan tidak mengikuti kehendakmu sendiri sama dengan menerapkan kebenaran; sebaliknya, hanya dengan mematuhi dan menerapkan prinsip-prinsip kebenaran, barulah engkau sungguh-sungguh menerapkan kebenaran. Jadi, seperti apa biasanya keadaan engkau semua? (Apa yang kami sebut sebagai memberontak terhadap daging sebenarnya bukanlah menerapkan kebenaran; itu sebenarnya adalah melatih pengendalian diri.) Tampaknya hal ini terjadi pada kebanyakan orang, bukan? (Benar.) Kalau begitu, dalam keadaan seperti apa engkau semua sekarang? Engkau belum masuk ke dalam kenyataan kebenaran, bukan? (Benar.) Percaya kepada Tuhan tanpa jalan masuk kehidupan berarti engkau belum masuk ke dalam kenyataan kebenaran; itulah keadaanmu, jadi engkau semua tidak mampu mengenali banyak hal. Mengapa engkau tidak mampu mengenalinya dengan jelas? Itu karena engkau semua hanya memahami kata-kata dan doktrin dan tidak sungguh-sungguh memahami kebenaran. Ini membuktikan bahwa engkau semua belum masuk ke dalam kenyataan kebenaran. Ketika dihadapkan pada banyak situasi, engkau semua masih tidak tahu bagaimana mengalaminya atau mencari kebenaran sehingga engkau semua gagal melihat berbagai hal dengan jelas, meskipun engkau ingin mempersekutukan kebenaran, engkau tidak mampu mengungkapkannya dengan jelas. Memang begitulah keadaannya. Apa pun itu, engkau harus mengalaminya sendiri, dan setelah mengalaminya, engkau akan tahu apa saja rinciannya. Akan ada detail dari perasaan, pemikiran, dan proses pengalamanmu, dan detail ini adalah hal-hal yang nyata. Jika engkau tidak memilikinya, dan engkau hanya memiliki pengetahuan yang dangkal, itu artinya engkau hanya membeo. Pengetahuan yang dangkal berarti engkau berhenti pada pemahaman harfiah; engkau belum menjadikannya milikmu sendiri, dan masih jauh dari masuk ke dalam kenyataan kebenaran. Apakah wajar dikatakan demikian? (Ya.) Engkau semua harus menerapkannya sesuai dengan persekutuan hari ini dan engkau harus belajar untuk merenung. Untuk menerapkan kebenaran, engkau juga harus merenungkannya. Dengan merenungkan sambil menerapkannya, dan menerapkan sambil merenungkannya, engkau akan makin memahami detail kebenaran, pengetahuanmu tentang kebenaran akan makin dalam. Dengan cara ini, engkau benar-benar mampu mengalami apa itu kenyataan kebenaran. Hanya setelah engkau mengalaminya, barulah engkau mampu memiliki kenyataan kebenaran.
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Setiap orang beranggapan bahwa menerapkan kebenaran itu cukup sulit, tapi mengapa ada orang-orang yang mampu melakukannya? Kuncinya adalah apakah orang itu mencintai kebenaran. Beberapa orang mengatakan bahwa mereka yang menerapkan kebenaran memiliki kemanusiaan yang baik. Pernyataan ini benar. Ada orang yang mempunyai kemanusiaan yang baik dan mampu menerapkan beberapa kebenaran. Namun, kemanusiaan beberapa orang relatif buruk, dan sulit bagi mereka untuk menerapkan kebenaran, yang berarti mereka harus agak menderita untuk melakukannya. Katakan kepada-Ku, apakah seseorang yang tidak menerapkan kebenaran mencari kebenaran dalam tindakannya? Mereka tidak mencarinya sama sekali. Ketika mereka muncul dengan pemikirannya sendiri dan berpikir bahwa menjalankannya adalah hal baik dan bermanfaat baginya, mereka lalu bertindak menurut pemikirannya itu. Mereka tidak mencari kebenaran karena ada sesuatu yang salah dengan hatinya—hatinya tidak benar. Mereka tidak mencari atau menyelidiki, mereka juga tidak menghadap hadirat Tuhan untuk berdoa; mereka hanya berkeras untuk bertindak menurut pemikirannya sendiri. Tipe orang seperti ini tidak mencintai kebenaran. Meskipun dia tidak mencintai kebenaran, beberapa hal yang mereka lakukan masih selaras dengan prinsip dan tidak melanggarnya. Namun, mereka yang tidak melanggar prinsip bukan berarti bahwa mereka sudah mencari keinginan Tuhan—dapat dikatakan bahwa itu hanya semacam kebetulan. Beberapa orang bertindak dengan cara yang bingung tanpa mencari, tetapi setelah itu, mereka mampu memeriksa diri mereka sendiri. Jika mereka mendapati tindakan semacam itu tidak selaras dengan kebenaran, mereka tidak akan melakukannya lagi di kemudian hari. Ini dapat dianggap sebagai mencintai kebenaran hingga taraf tertentu. Orang seperti ini mampu mengalami perubahan hingga taraf tertentu. Mereka yang tidak mencintai kebenaran tidak mencari kebenaran pada saat itu, mereka pun tidak memeriksa batin mereka sesudahnya. Mereka tidak pernah menyelidiki apakah yang mereka lakukan sesungguhnya benar atau tidak, maka dari itu mereka selalu melanggar prinsip dan kebenaran. Sekalipun beberapa hal yang mereka lakukan tidak melanggar prinsip, mereka masih tidak sejalan dengan kebenaran, dan yang disebut “tidak melanggar prinsip” ini hanyalah soal pendekatan. Jadi, ketika orang seperti ini bertindak menurut pemikirannya sendiri, mereka berada dalam kondisi macam apa? Mereka bukannya bertindak tanpa kejelasan; bukannya mereka tidak jelas tentang apakah tindakannya yang seperti ini sejalan dengan kebenaran atau tidak. Ini bukanlah keadaan yang mereka alami; sebaliknya, mereka bersikeras tetap bertindak menurut pemikirannya sendiri. Mereka sudah membulatkan tekad untuk bertindak seperti itu, tanpa niat sama sekali untuk mencari kebenaran. Jika mereka benar-benar mencari keinginan Tuhan, sebelum mereka sepenuhnya memahami keinginan Tuhan, mereka akan mempertimbangkan ini: “Pertama-tama aku akan melakukannya dengan cara ini. Jika itu sejalan dengan kebenaran, aku akan terus melakukan dengan cara ini; jika tidak sejalan, aku akan langsung memperbaikinya dan berhenti bertindak dengan cara ini.” Jika mereka mampu mencari dengan cara itu, mereka akan dapat berubah di masa mendatang. Tanpa hati seperti ini, mereka tidak akan mampu berubah. Orang yang mempunyai hati hanya akan melakukan kesalahan sekali saja dalam suatu hal, paling banyak dua kali—satu atau dua kali, bukan tiga atau empat kali; ini adalah nalar yang normal. Jika seseorang melakukan kesalahan yang sama tiga atau empat kali, ini membuktikan bahwa mereka tidak mencintai kebenaran, dan mereka tidak mencari kebenaran. Orang seperti ini jelas bukan individu yang memiliki kemanusiaan. Jika, sesudah melakukan kesalahan satu atau dua kali, hatinya tidak bereaksi, hati nuraninya tidak sadar, mereka akan mampu melakukan kesalahan untuk ketiga atau keempat kalinya. Orang seperti ini sama sekali tidak dapat berubah. Mereka memang orang yang seperti itu; mereka sama sekali tidak ada harapan. Jika, sesudah melakukan kesalahan satu kali, mereka merasa bahwa yang telah mereka lakukan itu salah, dan mereka membenci diri sendiri karenanya dan merasa bersalah di dalam hati, jika keadaan mereka seperti ini, mereka akan bertindak dengan lebih baik saat melakukan hal yang sama lagi, dan lambat laun mereka tidak akan melakukan kesalahan yang sama, meskipun ada pemikiran yang timbul di dalam hati mereka, mereka tidak akan melakukannya. Ini adalah satu aspek perubahan. Mungkin engkau akan berkata: “Watakku yang rusak tidak dapat berubah.” Benarkah watakmu itu tidak dapat berubah? Engkau saja yang tidak bersedia berubah. Jika engkau bersedia menerapkan kebenaran, apakah engkau masih tidak dapat berubah? Orang yang berkata seperti itu tidak memiliki tekad. Mereka semua adalah orang hina yang pengecut, orang-orang yang tidak rela menanggung penderitaan. Mereka tidak bersedia menerapkan kebenaran, sebaliknya mereka berkata bahwa kebenaran tidak dapat mengubah mereka. Bukankah orang seperti itu sangat licik? Merekalah yang tidak mampu menerapkan kebenaran, kemanusiaan merekalah yang bermasalah, dan mereka tidak pernah mengetahui natur mereka sendiri, mereka bahkan sering meragukan apakah pekerjaan Tuhan dapat menyempurnakan orang atau tidak. Orang seperti itu tidak pernah berniat memberikan hatinya kepada Tuhan, tidak pernah berniat menanggung kesulitan. Satu-satunya alasan mereka tinggal di sini hanyalah karena berharap bisa mendapatkan berkat di masa depan dengan keberuntungan semata. Orang seperti ini tidak memiliki kemanusiaan. Jika seseorang memiliki kemanusiaan, bahkan ketika Roh Kudus tidak bekerja dengan jelas di dalam dirinya, dan dia tidak banyak memahami kebenaran, akankah dia melakukan hal-hal buruk? Orang yang memiliki kemanusiaan tidak akan melakukan hal-hal buruk, tidak soal Roh Kudus bekerja dalam dirinya atau tidak. Orang yang tidak memiliki kemanusiaan hanya dapat melakukan hal-hal baik jika Roh Kudus bekerja dalam dirinya. Ketika Roh Kudus tidak bekerja dalam dirinya, naturnya akan terungkap. Siapa yang dapat senantiasa memiliki Roh Kudus yang bekerja dalam dirinya? Ada orang-orang tidak percaya yang kemanusiaannya baik; mereka tidak memiliki Roh Kudus yang bekerja dalam diri mereka, tetapi mereka tidak melakukan perbuatan tercela yang menonjol. Lalu, sebagai orang yang percaya kepada Tuhan, bagaimana engkau bisa melakukan perbuatan tercela? Ini menunjukkan bahwa itu adalah masalah natur. Ketika Roh Kudus tidak bekerja dalam diri orang, natur mereka pun terungkap. Ketika Roh Kudus bekerja dalam dirinya, Roh Kudus menggerakkan dia, menganugerahinya dengan pencerahan dan penerangan, membekalinya dengan luapan kekuatan, sehingga orang itu mampu melakukan hal-hal baik. Ketika melakukannya, itu bukan karena naturnya baik; sebaliknya itu adalah hasil yang dicapai oleh pekerjaan Roh Kudus. Namun, ketika Roh Kudus tidak bekerja dalam dirinya, orang suka mengikuti pemikirannya sendiri, yang membuatnya melakukan hal-hal buruk tanpa disadari. Hanya inilah penyingkapan dari natur aslinya.

Bagaimana natur manusia dapat diatasi? Pertama, orang harus mendapatkan pengetahuan tentang esensi naturnya; mereka harus menganalisisnya berdasarkan firman Tuhan untuk melihat apakah esensi naturnya positif atau negatif, dan apakah esensi naturnya menentang Tuhan atau tunduk kepada Tuhan. Orang harus melakukan ini sampai dia melihat dengan jelas apa sebenarnya esensi naturnya, dan barulah dia dapat benar-benar membenci diri sendiri dan memberontak terhadap daging mereka. Selain itu, dia harus memahami maksud dan tuntutan Tuhan. Apa tujuanmu dalam mengejar kebenaran? Watak hidupmu harus berubah. Begitu watakmu berubah, engkau akan memperoleh kebenaran. Dengan tingkat pertumbuhanmu yang sekarang, bagaimana engkau bisa mendapatkan kendali atas dirimu sendiri agar engkau tidak melakukan yang jahat, menentang Tuhan, atau melakukan hal-hal yang melanggar kebenaran? Engkau harus merenungkan hal-hal ini jika engkau ingin berubah. Mengenai masalah natur yang buruk, engkau harus memahami watak rusak manakah yang ada pada dirimu dan apa yang mungkin mampu engkau lakukan. Engkau harus mengerti tindakan apa yang harus diambil dan bagaimana menerapkannya untuk mengendalikan watak rusakmu. Inilah kunci utamanya. Saat ada kebingungan dalam hatimu dan kegelapan dalam rohmu, engkau harus tahu cara mencari kebenaran untuk mengatasinya, cara melaksanakan tugasmu dengan baik, dan cara mengambil jalan yang benar. Engkau harus menetapkan prinsip bagi dirimu sendiri. Ini bergantung pada tekad seseorang dan apakah dia orang yang menginginkan Tuhan. Pernah ada orang yang sering melampiaskan amarahnya. Dia membuat sebuah plakat yang bertuliskan, “Kendalikan amarahmu”. Kemudian, dia menggantungkannya di dinding ruang belajarnya sebagai sarana untuk mengendalikan diri dan sebagai peringatan baginya. Mungkin ini ada gunanya, tetapi dapatkah itu sepenuhnya menyelesaikan masalah? Sama sekali tidak. Meski begitu, orang harus mengendalikan diri. Yang paling utama adalah perlunya mengatasi masalah watak rusaknya. Untuk mengatasi masalah naturnya, pertama-tama dia harus mengenal dirinya sendiri. Hanya dengan melihat esensi watak rusaknya dengan jelas, barulah dia dapat membenci dirinya dan memberontak terhadap daging. Memberontak terhadap daging juga membutuhkan prinsip-prinsip. Dapatkah orang memberontak terhadap daging jika dia kebingungan? Begitu dia menghadapi masalah, dia menyerah pada keinginan daging. Beberapa darimu mungkin berhenti melangkah saat melihat seorang wanita cantik; dalam hal ini engkau seharusnya menetapkan moto bagi dirimu sendiri. Ketika seorang wanita cantik menghampirimu, haruskah engkau pergi atau apakah yang harus engkau lakukan? Apakah yang harus kaulakukan jika dia mengulurkan tangannya untuk memegang tanganmu? Jika engkau tidak memiliki prinsip, engkau akan tersandung dalam situasi seperti itu. Bagaimana engkau harus mengatasinya jika engkau sadar bahwa engkau sudah dibutakan oleh ketamakan saat melihat uang? Engkau khususnya harus merenungkan masalah ini dan berfokus pada melatih dirimu sendiri untuk menyelesaikannya, dan seiring waktu, engkau akan secara berangsur-angsur mampu memberontak terhadap daging. Untuk mengatasi natur rusakmu, ada prinsip yang cukup penting, yaitu engkau harus menghadap ke hadirat Tuhan dan memeriksa dirimu dalam segala hal. Selain itu, setiap malam, engkau harus memeriksa keadaan batinmu pada hari itu dan menginspeksi perilakumu sendiri: Manakah yang dilakukan sesuai dengan kebenaran dan mana yang melanggar prinsip? Ini adalah prinsip lainnya. Dua prinsip ini sangat penting. Yang pertama adalah engkau harus merenungkan dirimu sendiri saat kerusakanmu terlihat. Yang kedua adalah engkau harus merenungkan diri dan mencari kebenaran sesudah kejadian. Yang ketiga adalah engkau harus mencari tahu dan mendapatkan kejelasan tentang artinya menerapkan kebenaran dan bertindak dengan prinsip. Jika engkau dapat benar-benar memahami hal-hal ini, maka engkau dapat melakukan segala sesuatu dengan akurat. Jika engkau berpegang pada ketiga prinsip ini, engkau akan dapat mengendalikan diri, ini akan mencegahmu agar tidak memperlihatkan atau melampiaskan natur rusakmu. Inilah prinsip-prinsip dasar untuk mengatasi naturmu. Dengan prinsip-prinsip ini, jika saat Roh Kudus tidak bekerja dalam dirimu, atau saat tidak ada yang bersekutu denganmu untuk waktu yang lama, engkau dapat tetap berada dalam keadaan yang normal dengan bersungguh-sungguh mengejar kebenaran, engkau adalah orang yang mencintai kebenaran dan memberontak terhadap daging. Orang yang selalu bergantung pada orang-orang lain untuk mempersekutukan kebenaran dan memangkas mereka adalah seorang budak. Orang seperti itu cacat dan tidak mampu hidup mandiri. Orang yang bertindak tanpa prinsip akan bertindak serampangan dan sesuka hati, serta kehilangan kendali diri jika dia tidak dipangkas atau tidak mendapat persekutuan dari orang lain untuk suatu waktu. Bagaimana bisa orang seperti itu membuat Tuhan tenang? Jadi, engkau harus mematuhi ketiga prinsip ini untuk mengatasi masalah natur. Ini akan membantumu terhindar dari melakukan pelanggaran berat dan memastikan bahwa engkau tidak akan menentang atau mengkhianati Tuhan.

Kutipan 18

Banyak orang pernah menyebutkan masalah yang sama berikut ini: Setelah mendengarkan persekutuan yang disampaikan oleh Yang di Atas, mereka merasa jelas, mereka menjadi termotivasi, dan mereka tidak lagi negatif, tetapi kondisi ini hanya berlangsung sekitar sepuluh hari, kemudian kembali tidak normal—mereka kehilangan motivasi dan tidak tahu bagaimana cara agar bisa terus berjalan dan apa yang harus dilakukan. Masalah apa ini? Apa sumber masalahnya? Pernahkah engkau semua memikirkannya? Ada yang menganggap sumber masalahnya adalah karena orang tidak berfokus pada kebenaran. Jika demikian, mengapa keadaanmu menjadi normal setelah mendengarkan persekutuan? Mengapa engkau merasa sangat bahagia dan terbebaskan setelah mendengar kebenaran? Ada yang menganggap itu karena pekerjaan Roh Kudus. Jika demikian, mengapa Roh Kudus tidak lagi bekerja setelah sekitar sepuluh hari? Sebagian orang berkata bahwa itu karena orang-orang tidak lagi berusaha untuk maju dan menjadi malas. Lalu mengapa Roh Kudus tetap tidak bekerja pada diri orang-orang yang berusaha untuk maju? Bukankah engkau juga sedang berusaha untuk maju? Mengapa Roh Kudus tidak bekerja? Dari semua alasan yang orang berikan, tidak ada satu pun yang sesuai dengan kenyataan. Di sinilah letak masalahnya: Entah Roh Kudus bekerja atau tidak, kerja sama manusia tidak dapat diabaikan. Ketika orang yang mencintai kebenaran telah memahami kebenaran dengan jelas, mereka akan selalu mempertahankan keadaan yang normal, baik selama Roh Kudus sedang bekerja atau tidak. Namun, bagi orang yang tidak mencintai kebenaran, sekalipun mereka memahami kebenaran dengan sangat jelas dan Roh Kudus sedang bekerja secara signifikan, kebenaran yang mampu mereka terapkan akan tetap terbatas. Mereka hanya akan mampu menerapkan sedikit kebenaran dalam waktu singkat yaitu saat mereka merasa gembira. Sering kali, mereka akan tetap bertindak berdasarkan kesukaan pribadi dan akan sering memperlihatkan watak rusaknya. Jadi, normal atau tidaknya kondisi seseorang, dan apakah mereka mampu menerapkan kebenaran, tidak sepenuhnya tergantung pada pekerjaan Roh Kudus juga tidak sepenuhnya bergantung pada apakah kebenaran itu jelas bagi orang itu. Sebaliknya, hal ini tergantung pada apakah orang itu mencintai kebenaran dan bersedia menerapkan kebenaran. Biasanya, setelah orang mendengar khotbah dan persekutuan, keadaan mereka cukup normal untuk sementara waktu. Ini adalah hasil dari pemahaman mereka akan kebenaran; kebenaran membuatmu mengenali natur rusakmu sendiri, membuatmu merasa bahagia dan terbebaskan, dan membuat kondisimu berbalik menjadi lebih baik. Namun, tak lama kemudian, engkau tiba-tiba menghadapi sesuatu yang tidak biasa dan tidak tahu bagaimana mengalaminya, hatimu pun tidak seterang sebelumnya, dan tanpa kausadari, engkau mengesampingkan kebenaran; engkau tidak berusaha mencari maksud Tuhan dalam tindakanmu, engkau bertindak sewenang-wenang dalam segala sesuatu, dan engkau sama sekali tidak berniat untuk menerapkan kebenaran. Seiring berjalannya waktu, engkau tidak lagi memiliki kebenaran yang sebelumnya telah kaupahami. Engkau juga terus memperlihatkan watak rusakmu sendiri. Ketika menghadapi sesuatu, engkau tidak mencari maksud Tuhan; bahkan saat engkau berusaha mendekatkan diri kepada Tuhan, engkau hanya melakukannya sebagai formalitas. Begitu engkau menyadarinya, hatimu sudah menyimpang jauh dari Tuhan, dan engkau telah melakukan banyak hal yang menentang Tuhan dan bahkan mengucapkan beberapa perkataan yang menghujat Tuhan. Ini sangat bermasalah. Jika situasinya relatif ringan, orang masih dapat diselamatkan, tetapi jika situasinya serius—jika mereka sampai menghujat Tuhan, berusaha bersaing dengan Tuhan demi superioritas, dan berusaha bersaing dengan Tuhan demi status, makanan serta pakaian—mereka tidak akan bisa diselamatkan. Tujuan mempersekutukan kebenaran dengan jelas adalah memampukan orang untuk memahami dan menerapkan kebenaran serta mencapai perubahan dalam watak mereka. Tujuannya bukan hanya untuk membawa terang dan sedikit kebahagiaan ke dalam hati mereka begitu mereka memahami kebenaran. Jika engkau memahami kebenaran tetapi tidak menerapkan kebenaran, maka makna dari mempersekutukan kebenaran dan memahaminya akan hilang. Apa masalahnya jika orang memahami kebenaran tetapi tidak menerapkannya? Ini adalah bukti bahwa mereka tidak mencintai kebenaran, bahwa di dalam hatinya, mereka tidak menerima kebenaran, dalam hal ini mereka akan kehilangan berkat Tuhan dan kesempatan untuk diselamatkan. Saat menyangkut tentang apakah orang dapat memperoleh keselamatan atau tidak, yang penting adalah apakah mereka mampu menerima dan menerapkan kebenaran. Jika engkau menerapkan kebenaran yang kaupahami, engkau akan menerima pencerahan, penerangan dan bimbingan Roh Kudus, engkau akan mampu masuk ke dalam kenyataan kebenaran, mencapai pemahaman yang lebih mendalam tentang kebenaran, dan pada akhirnya memperoleh kebenaran serta keselamatan dari Tuhan. Ada orang-orang yang tak mampu menerapkan kebenaran, dan mereka selalu mengeluh bahwa Roh Kudus tidak mencerahkan atau menerangi mereka, bahwa Tuhan tidak memberi mereka kekuatan. Ini keliru; ini artinya salah paham terhadap Tuhan. Pencerahan dan penerangan Roh Kudus dibangun di atas dasar kerja sama orang-orang. Orang harus memiliki hati yang tulus dan mau menerapkan kebenaran, dan entah pemahaman mereka mendalam atau dangkal, mereka harus mampu menerapkan kebenaran. Hanya dengan cara demikianlah, mereka akan dicerahkan dan diterangi oleh Roh Kudus. Jika orang memahami kebenaran tetapi tidak menerapkannya dan hanya menunggu Roh Kudus bertindak dan memaksa mereka untuk menerapkannya, bukankah mereka bersikap sangat pasif? Tuhan tidak pernah memaksa orang untuk melakukan apa pun. Jika orang memahami kebenaran tetapi tidak mau menerapkannya, ini menunjukkan bahwa mereka tidak mencintai kebenaran, atau bahwa keadaan mereka tidak normal dan ada sesuatu yang menghalangi mereka. Namun, jika orang mampu berdoa kepada Tuhan, Tuhan pun akan bekerja; masalahnya sebenarnya adalah jika mereka tidak mau menerapkan kebenaran dan juga tidak berdoa kepada Tuhan, Roh Kudus tidak memiliki cara untuk bekerja dalam diri mereka. Sebenarnya, apa pun kesulitan yang orang hadapi, itu selalu dapat diselesaikan; yang penting adalah mampu atau tidaknya mereka melakukan penerapan sesuai dengan kebenaran. Sekarang, masalah kerusakan di dalam dirimu bukanlah kanker, itu bukan suatu penyakit yang tak dapat disembuhkan. Jika engkau semua mampu bertekad untuk menerapkan kebenaran, engkau akan menerima pekerjaan Roh Kudus, dan akan ada kemungkinan watak-watak yang rusak ini berubah. Semua itu tergantung pada apakah engkau mampu bertekad untuk menerapkan kebenaran; inilah kuncinya. Jika engkau menerapkan kebenaran dan menempuh jalan mengejar kebenaran, engkau akan mampu menerima pekerjaan Roh Kudus, dan pasti dapat diselamatkan. Jika jalan yang kautempuh adalah jalan yang salah, engkau akan kehilangan pekerjaan Roh Kudus; satu langkah yang salah akan menimbulkan langkah salah lainnya, dan tamatlah riwayatmu, dan berapa tahun pun engkau terus percaya, engkau tidak akan dapat memperoleh keselamatan. Sebagai contoh, ketika sedang bekerja, ada orang-orang yang tidak pernah memikirkan bagaimana melakukan pekerjaan dengan cara yang bermanfaat bagi pekerjaan rumah Tuhan dan sesuai dengan maksud Tuhan. Akibatnya, mereka melakukan banyak hal yang egois dan hina, menimbulkan kemuakan dan kebencian Tuhan, sehingga mereka disingkapkan dan disingkirkan. Jika dalam segala sesuatu, orang mampu mencari kebenaran dan melakukan penerapan sesuai dengan kebenaran, itu berarti mereka telah masuk ke jalur iman yang benar kepada Tuhan, sehingga memiliki harapan untuk menjadi orang yang sesuai dengan maksud Tuhan. Ada orang-orang yang memahami kebenaran tetapi tidak menerapkannya. Sebaliknya, mereka percaya bahwa kebenaran bukanlah hal penting, dan bahwa itu tidak mampu menyelesaikan masalah kehendak dan watak rusak mereka sendiri. Bukankah orang-orang semacam itu menggelikan? Bukankah mereka benar-benar tidak masuk akal? Bukankah mereka menganggap diri mereka sendiri sangat cerdas? Jika orang mampu menerapkan sesuai dengan kebenaran, watak rusak mereka dapat berubah. Jika kepercayaan dan pelayanan mereka kepada Tuhan sesuai dengan kepribadian alami mereka, maka tak seorang pun dari mereka akan mampu mencapai perubahan dalam watak mereka. Ada orang-orang yang menghabiskan sepanjang hari larut dalam kecemasan yang disebabkan oleh pilihan mereka yang salah. Padahal kebenaran sudah langsung tersedia bagi mereka, tetapi mereka tidak menyelidikinya atau berusaha menerapkannya; mereka malah bersikeras memilih jalan mereka sendiri. Betapa konyolnya tindakan mereka! Mereka benar-benar tidak tahu bagaimana menikmati berkat yang mereka miliki; mereka terlahir untuk menderita. Menerapkan kebenaran adalah sesederhana itu; apakah engkau menerapkannya atau tidak, itulah yang terpenting. Jika engkau adalah orang yang memiliki tekad untuk menerapkan kebenaran, maka kenegatifan, kelemahan, dan watakmu yang rusak akan berangsur diselesaikan dan diubah; ini tergantung pada apakah hatimu mencintai kebenaran atau tidak, apakah engkau mampu menerima kebenaran atau tidak, apakah engkau mampu menderita dan membayar harga untuk memperoleh kebenaran atau tidak. Jika engkau benar-benar mencintai kebenaran, engkau akan mampu mengalami segala jenis penderitaan untuk memperolehnya—entah itu berarti difitnah, dihakimi, atau ditolak orang, engkau harus menanggung semua ini dengan kesabaran dan toleransi. Tuhan akan melindungi dan memberkatimu, Dia tidak akan meninggalkan atau mengabaikanmu—ini pasti. Jika engkau berdoa kepada Tuhan dengan hati yang takut akan Tuhan, bergantung pada Tuhan dan memandang Tuhan, tidak akan ada kesulitan yang tak mampu kaulewati. Engkau mungkin memiliki watak yang rusak, dan engkau mungkin melakukan pelanggaran, tetapi jika engkau memiliki hati yang takut akan Tuhan, dan jika engkau dengan hati-hati menempuh jalan mengejar kebenaran, engkau pasti akan mampu berdiri teguh, dan pasti akan dibimbing serta dilindungi oleh Tuhan.

Ada orang-orang yang memperlengkapi diri mereka dengan kebenaran hanya untuk bekerja dan berkhotbah, untuk membekali orang lain, bukan untuk menyelesaikan masalah mereka sendiri, apalagi untuk menerapkannya. Apa yang mereka katakan terdengar benar dan terdengar sejalan dengan kebenaran, tetapi mereka tidak menghubungkan apa yang mereka katakan dengan diri mereka sendiri, juga tidak merenungkan atau menelaah keadaan mereka sendiri, apalagi membuka diri kepada orang lain dengan polos. Apa masalahnya di sini? Apakah mereka adalah orang-orang yang mengejar kebenaran? (Tidak.) Sudahkah mereka benar-benar menerima kebenaran sebagai hidup mereka? Belum. Doktrin yang orang khotbahkan, betapa pun murninya, tidak berarti bahwa orang itu telah memiliki kenyataan kebenaran. Untuk memperlengkapi diri dengan kebenaran, orang harus memasukinya sendiri terlebih dahulu, dan mereka harus menerapkannya setelah mereka memahaminya. Jika orang tidak berfokus pada jalan masuk mereka sendiri, tetapi bertujuan untuk pamer dengan mengkhotbahkan kebenaran kepada orang lain, maka niat mereka itu salah. Ada banyak pemimpin palsu yang bekerja seperti ini, tak henti-hentinya bersekutu dengan orang lain tentang kebenaran yang mereka pahami, membekali orang percaya baru, mengajar orang untuk menerapkan kebenaran, melaksanakan tugas mereka dengan baik, tidak bersikap negatif. Perkataan ini semuanya baik dan bagus, dan para pemimpin palsu ini dapat dianggap penuh kasih, tetapi mengapa mereka sendiri tidak menerapkan kebenaran atau tidak memiliki jalan masuk kehidupan? Apa yang sebenarnya terjadi di sini? Apakah orang seperti ini benar-benar mencintai kebenaran? Sulit untuk mengatakannya. Beginilah cara orang Farisi Israel menguraikan Kitab Suci kepada orang lain, padahal mereka sendiri sama sekali tidak menaati perintah-perintah Tuhan. Ketika Tuhan Yesus menampakkan diri dan bekerja, mereka mendengar suara Tuhan tetapi menentang Tuhan. Mereka menyalibkan Tuhan Yesus dan dikutuk oleh Tuhan. Karena itu, semua orang yang tidak menerima atau menerapkan kebenaran akan dikutuk oleh Tuhan. Betapa menyedihkannya mereka! Karena kata-kata dan doktrin yang mereka khotbahkan dapat membantu orang lain, mengapa itu tidak dapat membantu diri mereka sendiri? Kita seharusnya menyebut orang semacam itu sebagai orang munafik yang tidak memiliki kenyataan. Mereka membekali orang lain dengan kata-kata kebenaran dan menyuruh orang lain untuk menerapkannya, tetapi mereka sendiri tidak menerapkannya sedikit pun. Bukankah orang seperti itu tidak tahu malu? Mereka tidak memiliki kenyataan kebenaran, tetapi mereka tetap mengkhotbahkan kata-kata dan doktrin kepada orang lain demi berpura-pura menjadi orang yang memiliki kenyataan kebenaran. Bukankah ini dengan sengaja menyesatkan dan merugikan orang? Jika orang seperti itu disingkapkan dan disingkirkan, mereka hanya bisa menyalahkan diri sendiri. Mereka tidak pantas untuk dikasihani. Dapatkah orang yang hanya mengkhotbahkan kata-kata dan doktrin tetapi tidak menerapkan kebenaran, benar-benar berubah? Bukankah mereka sedang menipu orang lain dan merugikan diri sendiri? Kunci dari mengejar kebenaran terletak pada menerapkannya. Tujuan orang menerapkan kebenaran adalah untuk membereskan watak rusaknya dan hidup dalam keserupaan dengan manusia sejati, tetapi mereka tidak mengenali watak rusaknya sama sekali, mereka juga tidak tahu bagaimana menggunakan kebenaran untuk mengatasi kesulitan mereka. Jadi, tak peduli bagaimana mereka menyirami, membekali, atau mendukung orang lain, mereka tidak akan pernah mencapai hasil yang nyata karena mereka tidak memiliki cara menuju jalan masuk kehidupan atau mencapai perubahan watak. Jika mereka tidak bisa mengatasi kesulitan orang atau tidak bisa memecahkan masalah apa pun dengan mempersekutukan kebenaran, bukankah hal-hal yang mereka ucapkan hanyalah kata-kata dan doktrin yang enak didengar tetapi tidak praktis? Jika engkau ingin watakmu berubah, engkau harus terlebih dahulu memfokuskan dirimu untuk menerapkan dan mengalami firman Tuhan. Aspek kebenaran apa pun yang kaupahami, engkau harus berfokus menerapkan aspek kebenaran tersebut. Hanya ketika engkau menerapkan dan mengalami kebenaran, barulah engkau akan mengenali masalahnya, dan secara khusus, engkau akan mampu mengenali ketika watak rusakmu disingkapkan. Jika engkau mampu mencari kebenaran untuk menyelesaikan masalah-masalah ini, engkau akan masuk ke dalam kenyataan kebenaran dan watak hidupmu akan berubah. Dengan demikian, engkau akan memiliki jalan saat engkau membahas tentang menerapkan kebenaran dan mampu menyelesaikan masalah saat mempersekutukan kebenaran. Ini menunjukkan bahwa selama engkau bersedia menerapkan kebenaran, engkau akan memiliki kenyataan kebenaran, dan selama engkau bersedia menerapkan kebenaran, engkau akan memenuhi syarat untuk membekali orang lain. Dengan demikian, Tuhan akan berkenan padamu, dan orang-orang akan memujimu.


Firman tentang Mengenal Pekerjaan dan Watak Tuhan

Kutipan 19

Sebagian besar manusia tidak memahami pekerjaan Tuhan sehingga iman mereka sangat kurang. Memahami pekerjaan Tuhan tidaklah mudah; pertama-tama, orang harus memahami bahwa ada rencana untuk semua pekerjaan Tuhan dan semuanya dilakukan sesuai dengan waktu Tuhan. Manusia tidak akan pernah bisa memahami apa dan kapan Tuhan bekerja; Tuhan melakukan pekerjaan tertentu pada waktu tertentu dan Dia tidak menundanya. Tidak ada seorang pun yang dapat menghancurkan pekerjaan-Nya. Bekerja sesuai dengan rencana-Nya dan sesuai dengan maksud-Nya adalah prinsip yang Dia gunakan untuk melakukan pekerjaan-Nya, dan tidak ada seorang pun yang dapat mengubah hal tersebut. Dari sini, engkau harus memahami watak Tuhan. Pekerjaan Tuhan tidak menunggu siapa pun, jika tiba waktunya untuk melakukan suatu pekerjaan, pekerjaan itu harus dilakukan. Engkau semua telah mengalami pekerjaan Tuhan dalam beberapa tahun terakhir. Siapakah yang dapat menghancurkan cara Tuhan membekali manusia, menghalangi-Nya agar tidak mengucapkan firman-Nya ketika Dia perlu mengucapkannya, dan menghalangi-Nya agar tidak melaksanakan pekerjaan ketika harus dilaksanakan? Ketika mereka pertama kali mulai memberitakan Injil, kebanyakan orang membagikan buku-buku firman Tuhan kepada orang-orang di gereja dan orang-orang beragama. Apa hasil dari hal ini? Sangat sedikit dari orang-orang ini yang menyelidiki firman Tuhan; kebanyakan dari mereka memfitnah, menghakimi, dan penuh permusuhan. Ada orang-orang yang membakar buku-buku tersebut, ada yang menyitanya, ada yang memukuli para pekerja penginjilan dan memaksa mereka untuk mengakui kesalahannya, dan ada yang bahkan menelepon polisi untuk menangkap dan menganiaya mereka. Pada saat itu, semua denominasi menentang dengan kalap, tetapi pada akhirnya Injil Kerajaan tetap disebarkan ke seluruh daratan Tiongkok. Siapakah yang dapat mengganggu pelaksanaan kehendak Tuhan? Siapakah yang dapat menghentikan penyebaran Injil Kerajaan Tuhan? Domba-domba Tuhan mendengarkan suara Tuhan, mereka yang harus didapatkan oleh Tuhan akan didapatkan cepat atau lambat. Ini adalah sesuatu yang tidak dapat dihancurkan oleh siapa pun. Hal ini seperti kalimat dalam Amsal yang menyatakan: “Hati raja seperti batang air di dalam tangan Yahweh, dialirkan-Nya ke mana Ia ingini” (Amsal 21:1). Terlebih lagi, hal ini terjadi pada orang-orang yang tidak penting itu, bukan? Tuhan memiliki rencana dan pengaturan-Nya sendiri tentang kapan Dia akan melakukan pekerjaan apa. Ada orang-orang yang selalu menghakimi bahwa mustahil bagi Tuhan untuk melakukan ini atau itu, tetapi gagasan seperti itu hanyalah imajinasi manusia. Sebesar apa pun kerusakan yang dilakukan manusia dan sebesar apa pun masalah yang ditimbulkan Iblis, semua itu tidak akan ada artinya dan tidak akan mampu menghentikan pekerjaan Tuhan. Pekerjaan Roh Kudus menentukan segalanya dan manusia tidak dapat mencapai apa pun tanpa pekerjaan Roh Kudus. Nalar macam apa yang harus dimiliki manusia mengenai hal ini? Ketika manusia menyadari bahwa Roh Kudus tidak bekerja, mereka harus melepaskan gagasannya sendiri dan berhati-hati untuk tidak melakukan apa pun secara membabi buta. Pilihan yang bijaksana adalah mencari maksud Tuhan dan menunggu waktu Tuhan. Ada orang-orang yang selalu mengandalkan gagasan dan imajinasi manusiawinya sendiri serta mendahului Tuhan. Akibatnya adalah Roh Kudus tidak bekerja dan upaya mereka sia-sia. Namun, manusia harus melakukan apa yang harus dilakukan dan mereka harus melaksanakan tugasnya. Engkau tidak dapat menunggu secara pasif karena takut melakukan sesuatu yang keliru dan engkau tentu saja tidak dapat mengatakan, “Tuhan belum melakukannya, dan Tuhan belum mengatakan apa yang Dia ingin aku lakukan, jadi aku tidak akan melakukan apa pun untuk saat ini.” Bukankah ini merupakan kegagalan dalam melaksanakan tugasmu? Engkau harus memikirkan hal ini dengan saksama karena ini bukanlah masalah kecil, satu kesalahan dalam berpikir dapat merusak prospekmu atau menghancurkanmu.

Dalam rencana pengelolaan Tuhan, pekerjaan apa pun yang Tuhan lakukan, dilaksanakan tepat waktu, pada saat yang tepat, sangat akurat, dan sama sekali tidak sesuai dengan imajinasi manusia yang berkata, “Ini tidak akan berhasil, itu tidak akan berhasil, ini akan menemui jalan buntu!” Tuhan itu Mahakuasa dan tidak ada yang sulit bagi-Nya. Dari Zaman Hukum Taurat hingga Zaman Kasih Karunia hingga Zaman Kerajaan, setiap tahap pekerjaan Tuhan telah dilakukan bertentangan dengan gagasan manusia, yang menganggap itu semua tidak mungkin dilakukan. Meskipun demikian, pada akhirnya semuanya berhasil, Iblis benar-benar dipermalukan dan gagal, orang-orang pun menjadi tercengang-cengang. Apa yang dapat manusia lakukan? Mereka bahkan tidak mampu menerapkan kebenaran, tetapi masih bisa congkak dan sombong serta menganggap mereka mampu melakukan apa pun, hati mereka penuh dengan keinginan yang berlebihan, dan mereka sama sekali tidak memberikan kesaksian yang benar. Bahkan, ada orang yang berpikir, “Hari Tuhan akan segera tiba, kita tidak perlu menderita lagi, kita akan memiliki kehidupan yang baik, dan kesudahannya sudah di depan mata.” Biarkan Aku memberitahumu, orang-orang seperti itu hanya ikut-ikutan dan bermain-main, pada akhirnya, mereka hanya akan dihukum dan tidak mendapatkan apa pun! Dapatkah percaya kepada Tuhan demi melihat hari Tuhan dan meloloskan diri dari malapetaka dahsyat membantu seseorang memperoleh kebenaran dan hidup? Siapa pun yang percaya kepada Tuhan untuk meloloskan diri dari malapetaka dan melihat hari Tuhan akan binasa. Namun, mereka yang percaya untuk mengejar kebenaran dan untuk diselamatkan melalui perubahan watak akan selamat. Inilah orang-orang yang benar-benar percaya kepada Tuhan. Orang-orang percaya yang bingung itu pada akhirnya tidak akan memperoleh apa pun, hanya bekerja dengan sia-sia, dan akan dihukum dengan lebih berat. Semua orang sangat kurang wawasannya. Mereka yang percaya kepada Tuhan, tetapi tidak melaksanakan tugasnya dan selalu memikirkan hal-hal yang jahat adalah pelaku kejahatan, mereka adalah pengikut yang bukan orang percaya dan hanya merugikan dirinya sendiri. Bukankah orang-orang percaya dan orang-orang tidak percaya sama-sama berada di tangan Tuhan? Siapa yang dapat meluputkan diri dari tangan Tuhan? Tidak ada yang dapat lolos! Mereka yang meluputkan diri pada akhirnya harus kembali kepada Tuhan dan dihukum. Ini adalah hal yang jelas, mengapa orang-orang tidak bisa memahaminya?

Ada orang-orang yang tidak memiliki sedikit pun pemahaman tentang kemahakuasaan Tuhan meskipun mereka percaya kepada Tuhan Yang Mahakuasa. Mereka selalu bingung dengan pertanyaan berikut ini: “Karena Tuhan itu Mahakuasa, memiliki otoritas, dan mampu berdaulat atas segala sesuatu, mengapa Dia masih menciptakan Iblis, membiarkannya merusak manusia selama 6.000 tahun dan menjerumuskan dunia ke dalam kekacauan? Mengapa Tuhan tidak menghancurkan Iblis? Bukankah manusia akan memiliki kehidupan yang baik jika Iblis dilenyapkan?” Ini adalah cara kebanyakan orang berpikir. Dapatkah engkau semua menjelaskan masalah ini sekarang? Hal ini melibatkan kebenaran sehubungan dengan visi. Pertanyaan ini telah dipikirkan oleh banyak orang, tetapi sekarang engkau semua memiliki dasar, engkau tidak akan meragukan Tuhan karenanya. Namun, kebingungan tentang hal ini harus dijernihkan. Ada orang-orang yang bertanya, “Mengapa Tuhan membiarkan penghulu malaikat mengkhianati-Nya? Mungkinkah Tuhan tidak tahu bahwa penghulu malaikat mampu mengkhianati-Nya? Apakah Tuhan gagal mengendalikannya, apakah Dia mengizinkannya, atau apakah Dia memiliki suatu maksud tertentu?” Mengajukan pertanyaan seperti ini adalah hal yang wajar bagi manusia dan mereka harus tahu bahwa pertanyaan ini melibatkan seluruh rencana pengelolaan Tuhan. Tuhan mengatur agar ada penghulu malaikat dan pengkhianatan penghulu malaikat terhadap Tuhan diizinkan dan diatur oleh-Nya—hal ini tentu saja termasuk dalam lingkup rencana pengelolaan Tuhan. Dia mengizinkan penghulu malaikat untuk merusak manusia yang telah Dia ciptakan, setelah penghulu malaikat itu mengkhianati-Nya. Ini bukan berarti Tuhan gagal mengendalikan Iblis sehingga manusia tergoda oleh ular dan dirusak oleh Iblis, tetapi Tuhanlah yang mengizinkan Iblis melakukan hal ini. Hanya setelah Dia mengizinkan agar hal ini terjadi, barulah Dia memulai rencana pengelolaan-Nya dan pekerjaan-Nya untuk menyelamatkan manusia. Mampukah manusia menyelami misteri di sini? Setelah manusia dirusak oleh Iblis, Tuhan kemudian memulai pekerjaan pengelolaan-Nya atas manusia. Pertama, Dia melakukan pekerjaan pada Zaman Hukum Taurat di Israel. Setelah dua ribu tahun berlalu, Dia melakukan pekerjaan penyaliban pada Zaman Kasih Karunia dan semua manusia ditebus. Pada akhir zaman, Dia berinkarnasi lagi untuk menaklukkan dan menyelamatkan sekelompok orang pada akhir zaman. Orang macam apakah yang dilahirkan pada akhir zaman? Mereka adalah orang-orang yang telah mengalami ribuan tahun kerusakan Iblis, yang telah dirusak begitu dalam sehingga mereka tidak lagi memiliki keserupaan dengan manusia. Setelah mengalami penghakiman, hajaran, dan penyingkapan firman Tuhan, setelah ditaklukkan, mereka memperoleh kebenaran dari dalam firman Tuhan dan diyakinkan sepenuhnya oleh Tuhan; mereka memperoleh pemahaman akan Tuhan dan mampu tunduk kepada Tuhan secara mutlak serta memenuhi maksud-Nya. Pada akhirnya, sekelompok orang yang didapatkan melalui rencana pengelolaan Tuhan adalah orang-orang semacam ini. Apakah engkau sekalian berpikir bahwa mereka yang belum dirusak oleh Iblis akan memenuhi maksud Tuhan, ataukah mereka yang telah dirusak oleh Iblis yang pada akhirnya diselamatkan? Orang-orang yang akan didapatkan selama seluruh rencana pengelolaan adalah kelompok yang mampu memahami maksud Tuhan, yang memperoleh kebenaran dari Tuhan, dan yang memiliki jenis kehidupan dan keserupaan dengan manusia yang Tuhan tuntut. Ketika manusia pertama kali diciptakan oleh Tuhan, mereka hanya memiliki keserupaan dengan manusia dan kehidupan manusia, tetapi mereka tidak memiliki kebenaran yang Tuhan tuntut dari manusia dan mereka tidak mampu hidup dalam keserupaan yang selalu Tuhan harapkan dari manusia. Kelompok orang yang pada akhirnya akan didapatkan adalah mereka yang akan tetap bertahan sampai akhir, mereka inilah yang Tuhan dapatkan, yang dengannya Dia berkenan, dan yang memuaskan Dia. Selama beberapa ribu tahun pekerjaan pengelolaan, manusia yang pada akhirnya diselamatkan oleh Tuhan inilah yang memperoleh paling banyak; kebenaran yang telah diperoleh orang-orang ini adalah penyiraman dan pemeliharaan yang diberikan Tuhan kepada mereka melalui perang-Nya melawan Iblis. Manusia dalam kelompok ini lebih baik daripada orang-orang yang Tuhan ciptakan pada mulanya; meskipun mereka telah rusak, hal ini tidak dapat dielakkan, dan ini merupakan hal yang termasuk dalam ruang lingkup rencana pengelolaan Tuhan. Hal ini sepenuhnya mengungkapkan kemahakuasaan dan hikmat-Nya, serta fakta bahwa segala sesuatu yang telah Tuhan atur, rencanakan, dan capai adalah yang terhebat. Jika kemudian engkau ditanya lagi: “Jika Tuhan itu mahakuasa, bagaimana mungkin penghulu malaikat masih mengkhianati-Nya? Kemudian Tuhan melemparkannya ke bumi di mana Dia mengizinkannya untuk merusak manusia. Apa pentingnya hal ini?” Engkau dapat mengatakan ini: “Hal tersebut paling bermakna dan berada dalam penentuan Tuhan sebelumnya. Manusia tidak dapat sepenuhnya menyelaminya, tetapi dari tingkat yang mampu manusia pahami dan jangkau, dapat dilihat bahwa apa yang Tuhan lakukan sangat berarti. Ini tentu saja bukan berarti Tuhan sempat lengah, atau bahwa Dia kehilangan kendali dan tidak memiliki cara untuk mengelola segala sesuatu, lalu Dia membalikkan tipu muslihat Iblis, dengan berkata, ‘Bagaimanapun, penghulu malaikat itu berkhianat, jadi Aku mungkin terus membiarkannya, dan akan menyelamatkan manusia setelah dia merusak mereka semua.’ Ini sama sekali tidak benar.” Setidaknya, manusia harus tahu bahwa hal ini termasuk dalam lingkup rencana pengelolaan Tuhan. Rencana apa? Pada tahap pertama, ada penghulu malaikat; pada tahap kedua, penghulu malaikat berkhianat; pada tahap ketiga, setelah pengkhianatan penghulu malaikat, Iblis datang ke tengah-tengah manusia untuk merusak mereka, dan kemudian Tuhan memulai pekerjaan-Nya dalam mengelola manusia. Jika manusia percaya kepada Tuhan, mereka harus memahami visi rencana pengelolaan Tuhan. Ada orang-orang yang tidak pernah memahami aspek kebenaran ini, selalu merasa ada banyak kontradiksi yang tak terpecahkan. Tanpa pemahaman, mereka merasa tidak yakin, dan jika mereka tidak yakin, mereka tidak memiliki kekuatan untuk maju. Tanpa kebenaran, sulit untuk membuat kemajuan apa pun. Jadi, mereka yang tidak mencari kebenaran ketika mereka menghadapi suatu masalah sangat sulit untuk ditangani. Sudahkah persekutuan ini membantumu memahami hal ini? Hanya setelah pengkhianatan penghulu malaikat, barulah Tuhan memiliki rencana pengelolaan untuk menyelamatkan manusia. Kapan penghulu malaikat memulai pengkhianatannya? Tentu saja ada beberapa hal yang menyingkapkan pengkhianatannya, ada proses pengkhianatan oleh penghulu malaikat yang pastinya tidak sesederhana yang tertera pada teks. Seperti ketika Yudas mengkhianati Yesus—ada prosesnya. Dia tidak langsung mengkhianati Yesus begitu mengikuti-Nya. Yudas tidak mencintai kebenaran, dia mengingini uang, dan selalu mencuri. Tuhan menyerahkannya kepada Iblis, Iblis memberinya ide, kemudian dia mulai mengkhianati Yesus. Yudas menjadi bejat selangkah demi selangkah, dan dalam beberapa keadaan tertentu, ketika saatnya tiba, dia mengkhianati Yesus. Ada pola yang teratur dalam kebejatan manusia, dan itu tidak sesederhana yang dibayangkan orang. Saat ini, manusia hanya mampu memahami hal-hal dalam rencana pengelolaan Tuhan sejauh ini, tetapi mereka akan mampu memahami maknanya secara lebih mendalam ketika tingkat pertumbuhannya meningkat.

Kutipan 20

Semua manusia yang rusak memiliki natur Iblis dan watak Iblis dalam diri mereka, serta mampu mengkhianati Tuhan kapan pun, di mana pun. Ada orang-orang yang bertanya, “Tuhan menciptakan manusia, dan mereka ada dalam tangan Tuhan. Mengapa Tuhan bukannya melindungi manusia tetapi malah membiarkan mereka mengkhianati Tuhan? Bukankah Tuhan itu mahakuasa?” Ini memang sebuah pertanyaan. Masalah apa yang dapat kaulihat dalam hal ini? Tuhan memiliki sisi mahakuasa dan juga sisi nyata. Tanpa dirusak oleh Iblis pun manusia mampu mengkhianati Tuhan. Manusia yang rusak tidak memiliki kehendak subjektifnya sendiri dan tidak dapat membuat pilihan yang benar tentang bagaimana mereka seharusnya menyembah Tuhan, bagaimana mereka seharusnya menolak Iblis dan tidak berhubungan dengannya, bagaimana mereka seharusnya tunduk kepada Tuhan serta tentang fakta bahwa Tuhan memiliki kebenaran, hidup dan jalan, dan bahwa Tuhan tidak dapat disinggung .... Manusia tidak memiliki hal-hal ini di dalam diri mereka, tidak melihat hal-hal dalam natur Iblis dengan jelas, dan tidak memahami satu pun kebenaran, jadi mereka mampu mengkhianati Tuhan kapan pun, di mana pun. Terlebih lagi, setelah manusia dirusak oleh Iblis, mereka memiliki hal-hal dari Iblis dalam diri mereka, dan makin mungkin mereka mengkhianati Tuhan. Inilah masalahnya. Jika engkau hanya melihat sisi nyata Tuhan dan tidak melihat sisi kemahakuasaan Tuhan, kemungkinan engkau akan mengkhianati Tuhan dan menganggap Kristus sebagai manusia biasa, dan engkau tidak akan mengerti bagaimana Dia dapat mengungkapkan begitu banyak kebenaran untuk menyelamatkan umat manusia. Jika engkau hanya melihat sisi kemahakuasaan Tuhan dan tidak melihat sisi nyata Tuhan, engkau juga kemungkinan akan menentang Tuhan. Jika engkau tidak melihat kedua sisi itu, kemungkinan besar engkau akan menentang Tuhan. Oleh karena itu, bukankah mengenal Tuhan adalah hal yang paling sulit di dunia ini? Makin orang mengenal Tuhan, mereka akan makin memahami maksud Tuhan, dan memahami bahwa semua yang Tuhan lakukan itu bermakna. Jika orang memiliki pemahaman yang benar tentang Tuhan, mereka akan dapat mencapai hasil tersebut. Meskipun Tuhan memiliki sisi nyata, orang tidak akan pernah sepenuhnya mengenal Tuhan. Tuhan itu terlalu menakjubkan, Dia dahsyat dan tak terselami, sedangkan pemikiran manusia terlalu terbatas. Mengapa dikatakan bahwa manusia selamanya bayi di hadapan Tuhan? Inilah yang dimaksud.

Ketika Tuhan berfirman atau melakukan sesuatu, manusia selalu salah mengerti, “Bagaimana mungkin Tuhan melakukan hal itu? Tuhan itu mahakuasa!” Manusia selalu memiliki gagasan mereka sendiri. Dalam hal Tuhan merasakan penderitaan duniawi, ada orang-orang yang berpikir, “Bukankah Tuhan itu mahakuasa? Perlukah Dia merasakan penderitaan duniawi? Bukankah Tuhan tahu seperti apa penderitaan duniawi itu?” Sisi nyata dari pekerjaan Tuhan terkandung di dalamnya. Pada Zaman Kasih Karunia, Yesus disalibkan untuk menebus manusia, tetapi manusia tidak mengenal Tuhan dan selalu menyimpan gagasan tentang Tuhan, dengan berkata, “Untuk menebus semua manusia, Tuhan hanya perlu berkata kepada Iblis, ‘Aku mahakuasa. Kau berani menahan manusia dari-Ku? Kau harus menyerahkan mereka kepada-Ku!’ Dengan kalimat pendek ini, segala sesuatu dapat diselesaikan. Bukankah Tuhan memiliki otoritas? Tuhan hanya perlu berfirman bahwa manusia telah ditebus dan dosa-dosa manusia telah diampuni, maka manusia pun menjadi tidak berdosa. Bukankah hal-hal ini dapat diputuskan oleh satu firman dari Tuhan? Tuhan mengucapkan satu firman, lalu langit dan bumi serta segala sesuatu tercipta, jadi bagaimana mungkin Tuhan tidak bisa menyelesaikan masalah ini? Mengapa Tuhan sendiri disalibkan?” Baik sisi kemahakuasaan-Nya maupun sisi nyata-Nya terkandung dalam hal ini. Sisi nyata-Nya adalah Tuhan menjadi daging, hidup selama tiga puluh tiga setengah tahun di bumi, menanggung banyak penderitaan, dan pada akhirnya disalibkan, menanggung penderitaan yang paling parah. Kemudian Dia dibangkitkan dari kematian, dan kebangkitan-Nya adalah sisi kemahakuasaan Tuhan. Tuhan tidak memberi tanda, atau menumpahkan sedikit pun darah atau menurunkan setetes pun hujan, dan berkata bahwa ini adalah korban penghapus dosa. Dia tidak melakukan hal seperti itu, tetapi sebaliknya Dia sendiri menjadi daging untuk menebus manusia dan disalibkan, dan dengan begitu manusia pun menjadi sadar akan fakta ini. Melalui fakta ini, manusia akhirnya mengetahui bahwa Tuhan sesungguhnya telah menebus manusia dan ini adalah buktinya. Setiap kali Tuhan menjadi daging untuk melakukan pekerjaan atau Roh yang melakukan pekerjaan ini secara langsung, semua itu diperlukan. Ini berarti bahwa cara bekerja seperti ini adalah cara yang paling bernilai dan paling bermakna, dan hanya cara kerja inilah yang dapat bermanfaat bagi umat manusia. Ini karena semua manusia adalah objek dari pengelolaan Tuhan. Telah dikatakan sebelumnya bahwa ini adalah untuk menyatakan perang melawan Iblis dan mempermalukannya. Namun sebenarnya, bukankah hal ini pada akhirnya demi kebaikan manusia? Bagi manusia, ini adalah peristiwa yang tak terlupakan, hal yang paling berharga dan berarti. Karena apa yang Tuhan ingin jadikan adalah sekelompok orang yang sudah keluar dari kesengsaraan, yang mengenal Tuhan dan telah disempurnakan oleh Tuhan, dan yang telah mengalami perusakan Iblis, maka sangat penting bahwa pekerjaan itu dilakukan dengan cara ini. Pilihan Tuhan atas metode kerja yang digunakan-Nya dalam setiap tahap pekerjaan-Nya berdasarkan pada kebutuhan umat manusia; sama sekali bukan berarti bahwa metode apa pun bisa digunakan. Namun, manusia memiliki pilihan dan gagasan mereka sendiri. Mengenai penyaliban Kristus, orang-orang berpikir, “Apa hubungannya penyaliban Tuhan dengan kita?” Mereka mengira tidak ada hubungannya, padahal Tuhan harus disalibkan untuk menyelamatkan manusia. Disalibkan adalah penderitaan terparah pada masa itu. Dapatkah Roh disalibkan? Roh tidak dapat disalibkan dan tidak dapat menjadi prefigurasi Tuhan, apalagi menumpahkan darah dan dikorbankan. Hanya Tuhan yang berinkarnasi yang dapat disalibkan, dan ini adalah bukti dari korban penghapus dosa. Daging-Nya mengambil keserupaan dengan daging yang berdosa dan menanggung penderitaan bagi umat manusia, sedangkan Roh tidak dapat menderita bagi umat manusia, juga tidak dapat menebus dosa manusia. Yesus disalibkan demi umat manusia. Ini adalah sisi nyata Tuhan. Tuhan dapat melakukannya dan mengasihi manusia dengan cara ini, sedangkan manusia tidak dapat melakukannya. Ini adalah sisi kemahakuasaan Tuhan.

Semua yang Tuhan lakukan melibatkan sisi kemahakuasaan-Nya dan sisi nyata diri-Nya. Kemahakuasaan Tuhan adalah esensi-Nya, dan kenyataan diri-Nya juga adalah esensi-Nya; kedua sisi ini tak dapat dipisahkan. Tuhan melakukan hal-hal dengan cara yang nyata adalah sisi nyata-Nya, dan bahwa Dia dapat bekerja dalam cara ini juga menunjukkan sisi kemahakuasaan-Nya. Engkau tidak dapat berkata, “Karena Tuhan bekerja secara nyata, itu artinya Dia nyata; inilah sisi nyata-Nya, dan tidak ada sisi kemahakuasaan di dalamnya”; jika engkau berkata begitu, itu akan menjadi aturan. Ini adalah sisi nyata, dan ini juga merupakan sisi kemahakuasaan. Semua yang Tuhan lakukan mengandung kedua sisi ini—kemahakuasaan-Nya dan kenyataan diri-Nya—dan semua itu dilakukan atas dasar esensi-Nya; itu adalah ungkapan watak-Nya sekaligus penyingkapan esensi-Nya dan siapa diri-Nya. Orang-orang berpikir bahwa, pada Zaman Kasih Karunia, Tuhan penuh belas kasihan dan kasih; tetapi Dia masih memiliki sisi kemurkaan dan sisi penghakiman. Tuhan mengutuk orang Farisi dan semua orang Yahudi—bukankah ini adalah murka dan kebenaran-Nya? Engkau tidak dapat mengatakan bahwa Tuhan hanya penuh belas kasihan dan kasih selama Zaman Kasih Karunia, bahwa Dia tidak menunjukkan murka, penghakiman, atau kutukan apa pun—mengatakan ini menunjukkan bahwa orang tidak mempunyai pemahaman akan pekerjaan Tuhan. Pekerjaan Tuhan pada Zaman Kasih Karunia semuanya adalah ungkapan watak-Nya. Semua yang Tuhan lakukan yang dapat dilihat manusia membuktikan bahwa Dia sendiri adalah Tuhan dan bahwa Dia mahakuasa, membuktikan bahwa Dia sendiri memiliki esensi Tuhan. Dalam tahap ini, Tuhan melakukan pekerjaan penghakiman dan hajaran—dapatkah ini berarti Dia tidak memiliki belas kasihan atau kasih? Tidak, Dia juga memiliki belas kasihan dan kasih. Jika engkau merangkum esensi Tuhan hanya dalam satu kalimat atau satu pernyataan, engkau sangatlah congkak dan merasa diri benar, bodoh dan bebal, dan itu menunjukkan bahwa engkau tidak mengenal Tuhan. Ada orang-orang yang berkata, “Persekutukanlah kebenaran tentang mengenal Tuhan kepada kami, jelaskan dengan gamblang.” Apa yang akan dikatakan oleh orang yang mengenal Tuhan? Mereka akan berkata, “Hal mengenal Tuhan sangatlah mendalam sehingga aku tak dapat menjelaskannya dengan gamblang dalam beberapa kalimat. Aku tidak dapat membuatnya mudah dimengerti, bagaimanapun caraku menjelaskannya. Menangkap intinya saja sudah cukup bagus. Orang tidak akan pernah dapat mengenal Tuhan sepenuhnya.” Orang congkak yang tidak mengenal Tuhan akan berkata, “Aku tahu Tuhan seperti apa Dia itu, aku sudah sangat mengenal Tuhan.” Bukankah ini membual? Orang yang mengatakan ini congkak luar biasa! Ada hal-hal tertentu yang—jika orang tidak mengalami dan melihat faktanya—mereka tidak akan dapat benar-benar mengetahui atau mengalaminya, sehingga mereka merasa bahwa mengenal Tuhan itu cukup abstrak. Bagi mereka yang tidak mengerti, itu hanya semacam pernyataan; mereka mengerti doktrinnya, tetapi tidak memiliki pengetahuan yang nyata. Engkau tidak memahaminya tidak berarti bahwa itu bukan kebenaran. Mengenal Tuhan itu abstrak bagi mereka yang tidak mengalami, tetapi hal ini, sebenarnya, tidak abstrak. Jika orang benar-benar memiliki pengalaman, mereka akan mampu mencocokkan firman Tuhan dengan konteks yang tepat dan mempraktikkan serta menerapkannya—ini menunjukkan bahwa mereka memahami kebenaran. Dapatkah engkau memahami kebenaran jika engkau hanya mendengarkan arti harfiah dari firman Tuhan tetapi sama sekali tidak memiliki pengetahuan yang nyata? Engkau harus menerapkannya dan mengalaminya. Memahami kebenaran bukanlah hal yang mudah.

Tuhan menebus semua manusia pada Zaman Kasih Karunia; ini adalah sisi kemahakuasaan Tuhan. Kemahakuasaan ini mencakup Tuhan melakukan pekerjaan-Nya dengan cara yang nyata—menaklukkan manusia dengan melakukan pekerjaan-Nya, dan semua orang bersujud di hadapan-Nya serta mampu menerima Dia. Jika kemahakuasaan dan kenyataan diri Tuhan hanya dibicarakan sebagai dua sisi yang terpisah, orang tidak akan mampu mengerti keduanya dengan sepenuhnya. Orang harus mengetahui kedua sisi itu secara bersamaan, dan hanya dengan begitulah mereka dapat memperoleh hasil. Tuhan bekerja secara nyata, mengungkapkan kebenaran untuk membersihkan dan mengatasi kerusakan manusia, dan memimpin manusia secara langsung—ini adalah sisi nyata Tuhan. Tuhan mengungkapkan watak-Nya sendiri serta siapa Dia, dan Dia dapat melakukan pekerjaan yang tak dapat manusia lakukan—sisi kemahakuasaan Tuhan ada di dalamnya. Tuhan berotoritas: Dia berfirman, dan itu terwujud, Dia memberi perintah, dan itu tetap teguh; Dia berfirman, dan itu terlaksana. Saat Tuhan berfirman, kemahakuasaan-Nya dinyatakan. Tuhan berdaulat atas segala sesuatu, menggerakkan Iblis untuk melakukan pelayanan bagi-Nya, mengatur lingkungan untuk menguji dan memurnikan manusia, serta menyucikan dan mengubah watak mereka—semua ini adalah perwujudan dari sisi kemahakuasaan Tuhan. Esensi Tuhan adalah mahakuasa dan juga nyata, dan kedua sisi ini saling melengkapi. Semua yang Tuhan lakukan adalah ungkapan watak-Nya sendiri dan pernyataan tentang siapa diri-Nya. Siapa diri-Nya mencakup kemahakuasaan-Nya, kebenaran-Nya, dan kemegahan-Nya. Saat bekerja, Tuhan selalu menyingkapkan esensi-Nya sendiri dan mengungkapkan tentang siapa diri-Nya. Esensi-Nya memiliki dua sisi: Yang pertama adalah sisi kemahakuasaan-Nya, dan yang kedua adalah sisi kenyataan-Nya. Tahap pekerjaan Tuhan mana pun yang engkau lihat, engkau dapat melihat kedua sisi ini; dalam segala sesuatu yang Tuhan lakukan, ada kedua sisi ini. Ini adalah salah satu jalan untuk mengenal Tuhan.

Kutipan 21

Baik Tuhan melakukan pekerjaan-Nya melalui inkarnasi maupun Roh-Nya, semua itu dilakukan berdasarkan rencana pengelolaan-Nya. Pekerjaan-Nya tidak dilakukan berdasarkan metode terbuka atau tertutup mana pun, ataupun berdasarkan kebutuhan manusia, tetapi sepenuhnya berdasarkan rencana pengelolaan-Nya. Ini bukan berarti seolah-olah Tuhan dapat melakukan pekerjaan pada akhir zaman dengan sesuka hati-Nya. Tahap ini dilakukan di atas dasar dua tahap pekerjaan-Nya yang sebelumnya. Pekerjaan pada Zaman Kasih Karunia, tahap kedua dari pekerjaan-Nya, memungkinkan manusia untuk ditebus, dan ini dilakukan oleh inkarnasi. Bukanlah hal yang tidak mungkin bagi Roh untuk melakukan tahap pekerjaan Tuhan saat ini, Dia mampu melakukannya, tetapi lebih tepat jika inkarnasi yang melakukannya, inkarnasi dapat menyelamatkan manusia secara lebih efektif. Lagi pula, perkataan dari inkarnasi lebih baik daripada perkataan langsung dari Roh Kudus dalam menaklukkan manusia, dan lebih baik dalam memudahkan pengenalan manusia akan Tuhan. Ketika Roh bekerja, Dia tidak dapat selalu bersama manusia, tidaklah mungkin bagi Roh untuk hidup dan berbicara langsung dengan manusia secara berhadapan muka seperti yang dilakukan inkarnasi sekarang, dan ada kalanya tidak mungkin bagi Roh untuk menyingkapkan hal-hal yang ada di dalam diri manusia seperti yang dapat dilakukan oleh inkarnasi. Pada tahap ini, pekerjaan utama inkarnasi adalah menaklukkan manusia, dan setelah menaklukkan mereka, menyempurnakan mereka, sehingga mereka mengenal Tuhan dan dapat menyembah Dia. Ini adalah pekerjaan untuk mengakhiri zaman. Jika tahap ini bukan bertujuan untuk menaklukkan manusia, tetapi hanya untuk menunjukkan kepada mereka bahwa Tuhan itu memang ada, maka Roh dapat melakukannya. Engkau semua mungkin beranggapan jika tahap ini dilakukan oleh Roh, Dia dapat menggantikan daging, dan melakukan pekerjaan yang sama seperti daging, dan bahwa, karena Tuhan itu Mahakuasa, tak masalah apakah inkarnasi atau Roh yang bekerja, hasil yang sama dapat dicapai. Namun, engkau semua salah. Tuhan bekerja berdasarkan pengelolaan-Nya, dan berdasarkan rencana dan langkah-langkah-Nya untuk menyelamatkan manusia. Itu tidak seperti yang kaubayangkan, bahwa Roh Mahakuasa, daging itu Mahakuasa, dan Tuhan itu sendiri Mahakuasa, jadi Dia mampu melakukan apa pun yang ingin Dia lakukan. Tuhan bekerja berdasarkan rencana pengelolaan-Nya, dan ada langkah-langkah tertentu dalam setiap tahap pekerjaan-Nya. Bagaimana tahap ini harus dilakukan, dan detail-detail yang harus dilibatkan juga sudah direncanakan. Tahap pertama pekerjaan Tuhan dilakukan di Israel, dan tahap terakhir ini dilakukan di negeri si naga merah yang sangat besar, Tiongkok. Ada orang-orang yang berkata, “Tak dapatkah Tuhan melakukannya di negara lain?” Berdasarkan rencana pengelolaan tahap ini, pekerjaan harus dilakukan di Tiongkok. Orang-orang Tionghoa terbelakang, hidup mereka merosot, dan tidak ada hak asasi manusia atau kebebasan. Negara ini adalah tempat Iblis, si setan jahat, berkuasa. Tujuan penampakan dan pekerjaan di Tiongkok adalah untuk menyelamatkan orang-orang yang hidup di bagian dunia yang paling gelap dan yang telah dirusak sedemikian dalamnya oleh Iblis. Ini adalah benar-benar mengalahkan Iblis dan sepenuhnya memperoleh kemuliaan. Jika saja Tuhan menampakkan diri dan bekerja di negara lain, dampaknya tidak akan sesignifikan itu. Setiap tahap pekerjaan Tuhan itu penting, dan dilakukan oleh Tuhan dengan cara yang seharusnya. Ada hal-hal yang dapat dicapai oleh pekerjaan daging dan ada hal-hal yang dapat dicapai oleh pekerjaan Roh. Tuhan memilih untuk bekerja melalui daging atau Roh berdasarkan metode mana yang akan mendapatkan hasil terbaik. Ini bukan seperti yang telah engkau semua katakan, bahwa cara kerja apa pun tidak menjadi masalah, bahwa Tuhan dapat melakukan pekerjaan-Nya dengan begitu saja mengambil wujud manusia, dan bahwa Roh juga dapat melakukannya tanpa bertemu orang berhadapan muka, dan bahwa kedua metode ini dapat mencapai hasil tertentu. Engkau semua tidak boleh salah memahami hal ini. Tuhan itu Mahakuasa, tetapi Dia juga memiliki sisi nyata, dan orang tidak dapat melihat hal ini. Orang melihat Tuhan sebagai pribadi yang sangat supernatural, dan mereka tidak mampu menyelami Dia, jadi mereka mengembangkan gagasan-gagasan dan segala macam ide yang tidak realistis tentang diri-Nya. Sangat sedikit orang memahami bahwa firman dan pekerjaan Tuhan adalah kebenaran, bahwa firman dan pekerjaan itu praktis, dan adalah hal-hal yang paling nyata, dan dapat disentuh serta dilihat oleh manusia. Jika orang benar-benar memiliki kualitas dan kemampuan memahami, setelah mengalami pekerjaan Tuhan selama beberapa tahun, mereka seharusnya mampu memahami bahwa semua firman yang Tuhan ungkapkan adalah kenyataan kebenaran, bahwa ada kebenaran dan prinsip dalam semua pekerjaan dan hal-hal yang Dia lakukan, dan bahwa semua yang Dia lakukan sangat penting. Segala sesuatu yang Tuhan lakukan itu diperlukan, memiliki makna penting, dan dapat mencapai hasil terbaik. Semuanya itu memiliki tujuan, rencana, dan makna penting yang pasti. Apakah menurutmu pekerjaan Tuhan dilakukan berdasarkan firman yang diucapkan secara sembarangan? Dia memiliki sisi kemahakuasaan, tetapi Dia juga memiliki sisi nyata. Pengetahuanmu bersifat sepihak. Ada kekeliruan dalam pemahamanmu tentang sisi kemahakuasaan Tuhan, apalagi pemahamanmu tentang sisi nyata-Nya, di mana kekeliruanmu jauh lebih besar.

Dalam tiga tahap pekerjaan Tuhan, tahap pertama dilakukan oleh Roh, sedangkan dua tahap terakhir dilakukan oleh inkarnasi, dan setiap tahap pekerjaan-Nya itu sangat penting. Sebagai contoh, penyaliban, jika Roh disalibkan, itu tidak akan berarti, karena orang tidak dapat melihat atau menyentuh Roh, dan Roh tidak dapat merasakan apa pun atau menderita kesakitan. Akibatnya, penyaliban ini tidak akan memiliki arti. Tahap pekerjaan pada akhir zaman adalah untuk menaklukkan manusia, yaitu pekerjaan yang mampu dilakukan oleh daging—inkarnasi tidak dapat digantikan oleh Roh untuk pekerjaan ini, dan pekerjaan yang dilakukan Roh tidak dapat dilakukan oleh daging. Ketika Tuhan memilih daging atau Roh untuk melakukan tahap pekerjaan-Nya yang mana pun, ini adalah pilihan yang sangat penting, dan semua ini dilakukan demi mendapatkan hasil terbaik dan mencapai tujuan dari rencana pengelolaan-Nya. Tuhan memiliki sisi kemahakuasaan dan sisi nyata. Dia bekerja secara praktis dalam setiap tahap pekerjaan-Nya. Orang membayangkan bahwa Tuhan tidak berbicara, atau berpikir, dan bahwa Dia melakukan apa pun yang diinginkan-Nya, tetapi tidaklah demikian. Dia memiliki hikmat, Dia memiliki semua yang adalah diri-Nya, dan ini adalah esensi-Nya. Ketika Dia bekerja, Dia perlu menyatakan dan mengungkapkan watak-Nya, esensi-Nya, hikmat-Nya, dan semua yang dimiliki-Nya serta siapa diri-Nya, sehingga orang dapat memahami, mengenal, dan memperoleh hal-hal ini. Dia tidak bekerja tanpa dasar, dan Dia juga tidak bekerja berdasarkan imajinasi orang, Dia bekerja berdasarkan kebutuhan pekerjaan dan berdasarkan hasil yang perlu dicapai. Dia berfirman dengan cara yang nyata, Dia bekerja dan menderita hari demi hari, dan saat Dia menderita, Dia merasakan kesakitan. Ini bukan berarti seolah-olah Roh hadir selama inkarnasi bekerja dan berfirman, dan bahwa Roh pergi ketika inkarnasi tidak bekerja dan berfirman. Seandainya itu yang terjadi, Dia tidak perlu menderita, dan ini bukanlah inkarnasi. Orang tidak mampu melihat sisi nyata Tuhan, jadi, orang tidak mengenal Tuhan dengan baik, dan pemahaman mereka tentang Dia dangkal. Orang berkata bahwa Tuhan itu nyata dan normal, atau Tuhan itu Mahakuasa dan Maha Dahsyat—semua perkataan ini adalah perkataan yang mereka dengar dari orang lain, karena mereka tidak memiliki pengenalan yang benar atau pengalaman yang nyata. Sehubungan dengan inkarnasi, mengapa ada penekanan pada esensi inkarnasi? Mengapa bukan Roh? Fokusnya adalah pada pekerjaan daging, pekerjaan Roh adalah membantu dan menolong, dan ini mencapai hasil dari pekerjaan daging. Dalam setiap tahap, orang dapat sedikit mengenal tentang Tuhan, tetapi mereka tidak mampu menerobos atau memperolehnya saat mereka ingin mengenal Tuhan sedikit lebih lagi; ketika Tuhan berfirman sedikit, orang memahami sedikit, tetapi pengenalan mereka tentang diri-Nya masih tidak terlalu jelas, dan mereka tidak mampu memahami bagian penting darinya. Jika engkau semua menganggap Roh mampu melakukan apa pun yang mampu dilakukan daging, dan bahwa Roh dapat menggantikan daging, engkau semua tidak akan pernah memahami makna penting dari daging, pekerjaan daging, dan tidak pernah mengetahui apa arti inkarnasi.

Kutipan 22

Isi dari Firman Menampakkan Diri dalam Rupa Manusia sangatlah kaya, yang meliputi berbagai aspek kebenaran serta beberapa pernyataan nubuat, yang menubuatkan keadaan pada zaman-zaman yang akan datang. Sebenarnya, nubuat-nubuat tersebut sangat umum, sebagian besar firman yang terkandung dalam buku ini membahas jalan masuk kehidupan, menyingkapkan natur manusia, dan berbicara tentang cara mengenal Tuhan dan watak-Nya. Adapun zaman yang akan datang, berapa banyak zaman yang akan ada, keadaan seperti apa yang akan umat manusia masuki, bukankah benar bahwa tidak ada cetak biru dan referensi yang spesifik, atau bahkan era tertentu dalam buku ini? Artinya manusia tidak perlu memikirkan zaman yang akan datang karena waktu itu belum tiba dan masih sangat jauh. Sekalipun Aku memberitahumu tentang hal-hal ini, engkau semua tidak akan memahaminya, selain itu, manusia belum perlu memahami persoalan tersebut saat ini. Hal-hal itu hanya sedikit berkaitan dengan perubahan watak hidup manusia. Satu-satunya yang perlu engkau semua pahami adalah firman yang menyingkapkan natur manusia. Ini sudah cukup. Dulu, ada beberapa nubuat yang dinyatakan, seperti tentang Kerajaan Seribu Tahun, Tuhan dan manusia memasuki perhentian bersama-sama, dan juga tentang Zaman Firman. Kata-kata nubuatan semuanya berkaitan dengan masa yang akan segera tiba; hal-hal yang tidak disebutkan adalah persoalan yang masih sangat jauh. Engkau semua tidak perlu mempelajari sesuatu yang masih jauh; hal-hal yang tidak seharusnya engkau semua ketahui tidak akan diberitahukan kepadamu; apa yang seharusnya engkau semua ketahui adalah seluruh kebenaran yang datang dari Tuhan—misalnya, watak Tuhan yang diungkapkan kepada manusia, apa yang dimiliki dan siapa Tuhan itu yang diungkapkan oleh firman-Nya, penyingkapan natur manusia melalui penghakiman dan hajaran, serta arah hidup yang Tuhan berikan kepada manusia karena pekerjaan Tuhan dalam menyelamatkan manusia pada intinya mencakup semua hal tersebut.

Tujuan Tuhan mengatakan semua hal ini saat melakukan pekerjaan mengelola umat manusia terutama adalah untuk menaklukkan dan menyelamatkan manusia, serta mengubah watak manusia. Zaman Firman sekarang ini adalah zaman yang realistis, zaman di mana kebenaran menaklukkan dan menyelamatkan manusia; nantinya, akan ada lebih banyak lagi firman—masih banyak yang belum disampaikan. Ada orang-orang yang mengira bahwa firman yang sekarang ini adalah ungkapan Tuhan secara keseluruhan—ini adalah pemahaman yang sangat keliru karena pekerjaan Zaman Firman baru saja dimulai di Tiongkok, tetapi di masa depan akan ada lebih banyak firman setelah Tuhan secara terbuka menampakkan diri dan bekerja. Seperti apa nantinya Zaman Kerajaan itu, tempat tujuan seperti apa yang akan manusia masuki, apa yang akan terjadi setelah memasuki tempat tujuan tersebut, seperti apa kehidupan manusia pada saat itu, sejauh mana naluri manusia mampu mencapainya, kepemimpinan dan perbekalan seperti apa yang akan dibutuhkan, dan sebagainya, semua ini termasuk dalam pekerjaan Zaman Firman. Tuhan yang mahasegalanya tidak seperti yang kaubayangkan di dalam Firman Menampakkan Diri dalam Rupa Manusia. Mungkinkah ungkapan watak Tuhan dan pekerjaan Tuhan sesederhana yang kaubayangkan? Tuhan yang mahasegalanya, mahahadir, mahakuasa, dan mahatinggi bukanlah kata-kata kosong—jika menurutmu buku Firman Menampakkan Diri dalam Rupa Manusia merepresentasikan segalanya tentang Tuhan dan bahwa firman ini adalah akhir dari seluruh pengelolaan-Nya, berarti engkau telah memandang Tuhan dari sudut pandang yang terlalu sempit; bukankah ini berarti kembali membatasi Tuhan? Engkau harus tahu bahwa firman ini adalah bagian yang sangat kecil dari Tuhan yang mahasegalanya. Seluruh dunia keagamaan telah membatasi Tuhan pada Alkitab. Dan pada zaman sekarang, bukankah engkau semua juga sedang membatasi Dia? Bukankah engkau semua tahu bahwa membatasi Tuhan berarti merendahkan Tuhan? Itu sama saja dengan mengutuk dan menghujat Tuhan. Sekarang ini, kebanyakan orang berpikir, “Apa yang telah Tuhan firmankan selama akhir zaman semuanya sudah tercantum dalam Firman Menampakkan Diri dalam Rupa Manusia, tidak ada lagi firman dari Tuhan; hanya itu yang telah Tuhan firmankan,” bukan? Berpikir seperti ini adalah kesalahan yang besar! Firman yang terkandung dalam Firman Menampakkan Diri dalam Rupa Manusia hanyalah firman pembuka tentang pekerjaan Tuhan pada akhir zaman, sebagian dari firman tentang pekerjaan ini. Firman ini terutama berkaitan dengan kebenaran tentang visi. Nantinya akan ada juga firman yang diucapkan yang berkaitan dengan banyak hal mendetail tentang penerapan. Jadi, diterbitkannya Firman Menampakkan Diri dalam Rupa Manusia untuk umum bukan berarti pekerjaan Tuhan telah mencapai akhir suatu fase, juga bukan berarti pekerjaan penghakiman Tuhan pada akhir zaman telah sepenuhnya berakhir. Tuhan masih memiliki banyak firman untuk diungkapkan, dan bahkan setelah firman ini diucapkan, tidak dapat dikatakan bahwa seluruh pekerjaan pengelolaan Tuhan telah selesai. Ketika pekerjaan seluruh alam semesta selesai, barulah bisa dikatakan bahwa rencana pengelolaan selama enam ribu tahun telah berakhir. Namun, pada saat itu, apakah masih ada manusia di alam semesta ini? Selama kehidupan masih ada, selama manusia masih ada, pengelolaan Tuhan pasti tetap berlanjut. Ketika rencana pengelolaan selama enam ribu tahun selesai, selama umat manusia, kehidupan, dan alam semesta ini masih ada, Tuhan akan terus mengelola semuanya, tetapi itu tidak lagi disebut rencana pengelolaan selama enam ribu tahun. Sekarang, itu disebut pengelolaan Tuhan. Mungkin di masa depan akan diberi nama yang berbeda; ini akan menjadi kehidupan lain bagi umat manusia dan Tuhan; tidak dapat dikatakan bahwa Tuhan akan tetap menggunakan firman yang sama seperti sekarang ini untuk memimpin manusia karena firman tersebut hanya cocok untuk periode waktu saat ini. Oleh karena itu, jangan sekali-kali membatasi pekerjaan Tuhan. Ada orang-orang yang berkata, “Tuhan membekali manusia hanya dengan firman ini dan tidak memberikan firman lainnya; Tuhan hanya bisa mengucapkan firman ini.” Hal ini juga membatasi Tuhan dalam lingkup tertentu. Ini sama seperti menerapkan firman yang diucapkan pada zaman Yesus di Zaman Kerajaan saat ini—apakah itu pantas dilakukan? Beberapa firman akan tetap berlaku, sementara yang lainnya perlu dihapuskan. Oleh karena itu, engkau tidak bisa mengatakan bahwa firman Tuhan tidak akan pernah dapat dihapuskan. Apakah orang dengan mudahnya membatasi sesuatu? Sangat besar kemungkinan bahwa mereka akan membatasi Tuhan dalam beberapa hal. Mungkin suatu hari nanti, engkau akan membaca Firman Menampakkan Diri dalam Rupa Manusia sama seperti orang-orang membaca Alkitab pada zaman sekarang, tidak mampu mengimbangi kecepatan jejak langkah Tuhan. Sekarang adalah waktu yang tepat untuk membaca Firman Menampakkan Diri dalam Rupa Manusia; tidak ada yang tahu dalam berapa tahun kemudian membacanya akan seperti melihat kalender yang sudah ketinggalan zaman karena akan ada sesuatu yang baru yang menggantikan yang lama pada saat itu. Kebutuhan manusia tercipta dan berkembang sesuai dengan pekerjaan Tuhan. Pada saat itu, natur manusia, naluri dan sifat yang seharusnya dimiliki manusia akan sedikit mengalami perubahan; setelah dunia ini berubah, kebutuhan umat manusia akan berbeda. Ada orang-orang yang bertanya: “Apakah kelak Tuhan akan berfirman?” Ada yang akan membatasi Tuhan, dengan berkata, “Tuhan tidak akan dapat berfirman karena ketika pekerjaan Zaman Firman selesai, tidak ada lagi yang dapat dikatakan, dan firman apa pun selanjutnya adalah palsu.” Bukankah ini juga keliru? Mudah bagi umat manusia untuk melakukan kesalahan dengan membatasi Tuhan; orang cenderung berpaut pada masa lalu dan membatasi Tuhan. Mereka jelas tidak mengenal-Nya, tetapi tetap saja dengan sembarangan membatasi pekerjaan-Nya. Orang memiliki natur yang sedemikian congkaknya! Mereka selalu ingin berpaut pada gagasan lama dari masa lalu dan menyimpan hal-hal yang telah berlalu tersebut di dalam hati mereka. Mereka menggunakannya sebagai modal mereka, bersikap congkak dan sombong, mengira mereka memahami segalanya dan memiliki nyali untuk membatasi pekerjaan Tuhan. Dengan melakukannya, bukankah mereka menghakimi Tuhan? Selain itu, orang tidak memperhatikan pekerjaan baru Tuhan; ini memperlihatkan betapa sulitnya bagi mereka untuk menerima hal-hal baru, tetapi mereka tetap membatasi Tuhan dengan membabi buta. Manusia sangat congkak sehingga mereka tidak memiliki nalar, mereka tidak mendengarkan siapa pun, dan bahkan tidak menerima firman Tuhan. Seperti inilah natur manusia: benar-benar congkak dan merasa diri benar, dan tanpa sedikit pun ketundukan. Beginilah cara orang-orang Farisi ketika mereka mengutuk Yesus. Mereka berpikir, “Sekalipun engkau benar, aku tetap tidak akan mengikutimu—hanya Yahweh yang adalah tuhan yang benar.” Zaman sekarang, ada juga yang mengatakan: “Dia adalah kristus? Aku tidak akan mengikuti dia walaupun dia benar-benar kristus!” Apakah ada orang-orang seperti ini? Ada banyak orang beragama yang seperti itu. Ini memperlihatkan bahwa watak manusia terlalu rusak, bahwa manusia tidak dapat diselamatkan.

Di antara orang-orang kudus di sepanjang zaman, hanya Musa dan Petrus yang benar-benar mengenal Tuhan dan diperkenan oleh-Nya; namun, dapatkah mereka menyelami Tuhan? Apa yang mereka pahami juga terbatas. Mereka sendiri tidak berani mengatakan bahwa mereka mengenal Tuhan. Mereka yang benar-benar mengenal Tuhan tidak membatasi-Nya karena mereka menyadari bahwa Tuhan itu tidak terkira dan tidak terukur. Sebaliknya, mereka yang tidak mengenal Tuhan adalah orang yang cenderung membatasi Dia, apa yang dimiliki-Nya, dan siapa Dia. Mereka dipenuhi imajinasi tentang Tuhan dan dengan mudah memunculkan gagasan tentang semua yang telah Tuhan lakukan. Jadi, manusia yang merasa yakin bahwa mereka mengenal Tuhan adalah manusia yang paling menentang Tuhan dan mereka adalah orang-orang yang paling berada dalam bahaya.

Kutipan 23

Katakan kepada-Ku, bukankah Tuhan mengasihi dan berbelas kasihan kepada manusia adalah kebenaran? (Ini adalah kebenaran.) Kemudian, apakah merupakan kebenaran bahwa Tuhan tidak mengasihi manusia, dan bahkan mengutuk serta menghakimi mereka? (Ini juga kebenaran.) Sebenarnya, kedua pernyataan ini adalah kebenaran dan sepenuhnya benar. Namun, tidak mudah untuk mampu berkata, “Juga merupakan kebenaran bahwa Tuhan tidak mengasihi manusia.” Ini bukanlah sesuatu yang dapat orang katakan dengan sembarangan. Mereka hanya bisa mengucapkan perkataan seperti ini jika mereka memiliki pengetahuan akan watak Tuhan. Ketika engkau melihat bahwa Tuhan telah melakukan sesuatu yang penuh kasih terhadap manusia, engkau berkata, “Tuhan benar-benar mengasihi manusia. Ini adalah kebenaran; inilah perbuatan Tuhan,” tetapi ketika engkau melihat Tuhan melakukan sesuatu yang tidak selaras dengan gagasan manusia—seperti marah terhadap orang-orang Farisi yang munafik atau terhadap antikristus dan mengutuk mereka—engkau berpikir, “Tuhan tidak mengasihi manusia; Dia membenci manusia.” Lalu engkau memiliki gagasan tentang Tuhan dan menyangkal-Nya. Jadi, yang manakah dari dua situasi ini yang merupakan kebenaran? Ada orang-orang yang tidak bisa menerangkan hal ini dengan jelas. Dalam hati orang, mana yang lebih baik, Tuhan mengasihi manusia, atau Dia tidak mengasihi manusia? Tidak diragukan lagi semua orang suka bahwa Tuhan mengasihi manusia, dan mereka akan mengatakan bahwa Tuhan mengasihi manusia adalah kebenaran. Namun, mereka tidak suka jika Tuhan tidak mengasihi manusia, jadi mereka mengatakan bahwa Tuhan tidak mengasihi manusia adalah bukan kebenaran, dan mereka menolak pernyataan, “Juga merupakan kebenaran bahwa Tuhan tidak mengasihi manusia”. Jadi, apa dasar manusia menentukan apa yang Tuhan lakukan itu benar atau tidak? Hal ini hanya semata-mata berdasarkan gagasan dan imajinasi manusia. Tuhan harus melakukan apa pun yang diinginkan manusia, dan itu baru kebenaran jika apa yang Tuhan lakukan sesuai dengan gagasan serta imajinasi manusia. Jika manusia tidak menyukai apa yang Tuhan lakukan, berarti apa yang dilakukan Tuhan bukanlah kebenaran. Apakah mereka yang menentukan kebenaran dengan cara seperti itu memiliki pemahaman akan kebenaran? (Tidak.) Apa akibat dari selalu membatasi Tuhan berdasarkan gagasan manusia? Apakah akan menuntun pada ketundukan kepada Tuhan, atau justru akan menentang Tuhan? Pastinya tidak akan menuntun kepada ketundukan kepada Tuhan—hanya akan menuntun pada penentangan. Jadi, apakah mereka yang selalu memperlakukan Tuhan berdasarkan gagasan dan imajinasinya adalah orang yang tunduk kepada Tuhan? Ataukah mereka adalah orang yang menentang Tuhan? (Mereka adalah orang yang menentang Tuhan.) Ini dapat dipastikan dan tepat bila dibedakan demikian. Orang mengira bahwa kasih Tuhan kepada manusia harus sama seperti seorang gembala membelai dombanya, memberinya kehangatan dan sukacita, dan memenuhi kebutuhan fisik serta emosional mereka. Mereka berpikir bahwa ini adalah kasih Tuhan, bukankah demikian? (Ya, mereka berpikir demikian, tetapi sebenarnya, penghakiman, hajaran dan pemangkasan Tuhan lebih bermanfaat terhadap kehidupan manusia.) Ini juga adalah bentuk kasih Tuhan kepada manusia! Setelah semua yang engkau semua katakan, engkau masih merasa bahwa Tuhan mengasihi manusia adalah kebenaran, sedangkan Tuhan tidak mengasihi manusia bukanlah kebenaran, bukankah benar demikian? (Juga merupakan kebenaran bahwa Tuhan tidak mengasihi manusia.) Jadi, mengapa Tuhan tidak mengasihi manusia? Apa yang dimaksud dengan “tidak mengasihi” ini? Engkau semua tahu bahwa Tuhan mengasihi manusia: Watak benar-Nya, penghakiman dan hajaran-Nya, didikan dan pendisiplinan-Nya—semuanya termasuk dalam lingkup kasih. Jadi, apa alasan Tuhan tidak mengasihi manusia? (Karena watak benar-Nya.) Apakah penghakiman dan hajaran adalah watak benar Tuhan? (Ya.) Jadi, jika penghakiman dan hajaran adalah watak benar Tuhan, apakah watak benar Tuhan itu mengasihi manusia atau tidak mengasihi manusia? (Mengasihi manusia.) Seperti yang engkau semua pahami, Tuhan mengasihi manusia adalah watak benar-Nya, jadi apakah Tuhan tidak mengasihi manusia juga merupakan watak benar-Nya? (Ya.) Bagaimana mungkin Tuhan tidak mengasihi manusia juga merupakan watak benar-Nya? Izinkan Aku mengajukan satu pertanyaan lagi: Menurutmu, mungkinkah Tuhan tidak mengasihi manusia? Adakah kemungkinan seperti itu? (Ketika manusia melakukan berbagai macam perbuatan jahat dan menyakiti hati Tuhan, Tuhan tidak mengasihi manusia.) Apa yang kaubicarakan bersifat kondisional dan didasarkan atas prasyarat tertentu, sedangkan yang Kutanyakan tadi tanpa prasyarat. Kasih Tuhan terhadap manusia adalah kebenaran pasti, dan semua orang memahaminya. Namun, orang ragu apakah Tuhan tidak mengasihi manusia adalah kebenaran. Jika engkau benar-benar memahami hal ini, engkau akan benar-benar memahami sebagian besar hal yang Tuhan lakukan, dan engkau tidak akan mengembangkan gagasan yang tidak-tidak. Terkait dengan Tuhan sendiri, apa saja perwujudan bahwa Dia tidak mengasihi manusia? (Kami belum menyadari aspek ini.) Engkau belum pernah merasakannya, dan engkau pun belum pernah mengalaminya. Kata-kata apa saja yang sejauh ini telah kita kenal, yang dapat menggambarkan bahwa Tuhan tidak mengasihi manusia? Antipati, kemuakan, kebencian, dan kejijikan; selain itu ada juga meninggalkan dan penolakan. Inilah kata-katanya. Setiap orang memahami kata-kata itu, jadi dapatkah itu semua disamakan dengan tidak mengasihi? (Ya.) Itu ditemukan dalam perwujudan bahwa Tuhan tidak mengasihi manusia. Jadi, menurutmu, apakah kata-kata itu adalah kebenaran? (Ya, itu semua adalah kebenaran.) Menurut pandanganmu, Tuhan tidak mengasihi manusia mestilah bertopang pada satu asumsi dasar, yakni bahwa Tuhan melakukan berbagai perbuatan yang tidak mengasihi manusia hanya dalam konteks bahwa Ia mengasihi manusia—inilah kebenarannya. Katakanlah bahwa asumsi dasar ini tidak memiliki unsur kasih dan tidak berdasarkan kasih, lalu Tuhan melakukan berbagai perbuatan yang tidak mengasihi manusia, dengan perwujudan tidak mengasihi manusia. Engkau tak akan dapat memastikan apakah Tuhan tidak mengasihi manusia adalah kebenaran. Engkau juga tak akan mampu memahami perkara ini dengan jelas. Di sinilah pokok masalahnya. Oleh karena itu, kita harus bersekutu mengenai hal ini.

Setelah Tuhan, Tuan dari semua makhluk ciptaan, menciptakan umat manusia, apakah menurutmu Dia harus merawat mereka, mengatur apa yang mereka makan dan minum, serta seluruh kehidupan dan takdir mereka? (Tidak.) Maksudnya, jika Tuhan ingin merawatmu, Dia akan melakukannya, dan jika Dia tidak ingin merawatmu, Dia bisa meninggalkanmu di antara banyak orang atau di suatu situasi, membiarkanmu tenggelam atau bertahan. Bukankah ini ada dalam kuasa Tuhan? (Ya.) Karena ini ada dalam kuasa Tuhan, jika Tuhan tidak merawat manusia, apakah itu merupakan kebenaran? (Ya.) Itu selaras dengan kebenaran. Lantas, bagaimana gagasan ini dapat dikatakan sebagai kebenaran? (Tuhan adalah Sang Pencipta.) Mengingat status dan identitas Tuhan, dan mengingat perbedaan antara Tuhan dan umat manusia, Tuhan akan merawatmu jika Ia mau, tetapi jika Ia tidak mau merawatmu, Ia tak akan merawatmu. Maksudnya, sudah sepantasnya bagi Tuhan untuk merawatmu jika Ia mau, dan masuk akal juga jika Ia tidak mau. Itu semua bergantung pada apa? Itu bergantung pada apakah Tuhan bersedia melakukannya atau tidak, dan ini adalah kebenaran. Ada yang mungkin berkata, “Oh, tidak boleh. Engkau telah menciptakanku, maka Engkau mesti mengurus segala kebutuhan makan-minumku. Engkau harus merawatku sepanjang hidupku.” Apakah ini selaras dengan kebenaran? Ini tidak masuk akal dan tidak selaras dengan kebenaran. Jika Tuhan berkata, “Setelah Kuciptakan engkau, Aku akan membuangmu dan tak akan lagi memedulikanmu,” ini adalah kekuasaan Sang Pencipta. Karena Tuhanlah yang menciptakanmu, Ia juga berkuasa untuk membuangmu, entah ke tempat yang baik atau yang buruk. Itulah kekuasaan Tuhan. Apa dasar dari kekuasaan Tuhan? Dasarnya adalah identitas dan status Tuhan sendiri, yang membuatnya berkuasa untuk merawatmu ataupun tidak—apa pun yang terjadi, keduanya adalah kebenaran. Mengapa Kukatakan bahwa itu adalah kebenaran? Inilah yang harus dipahami oleh orang-orang. Begitu engkau memahaminya, engkau akan mengetahui siapa dirimu, siapa Tuhan yang engkau imani, dan apa perbedaan antara dirimu dan Tuhan. Mari kita kembali ke masalah Tuhan yang tidak mengasihi manusia. Apakah Tuhan harus mengasihi manusia? (Tidak harus.) Karena Ia tidak harus mengasihi manusia, apakah Tuhan tidak mengasihi manusia adalah kebenaran? (Ya, itu kebenaran.) Jadi, sudah jelaskah semuanya? Kini, mari kita bahas hal ini: Karena umat manusia telah dirusak oleh Iblis dan memiliki watak Iblis yang rusak, jika Tuhan tidak menyelamatkan umat manusia dan membawa mereka kepada-Nya, seperti apakah hubungan antara manusia dan Tuhan? (Tidak ada hubungan apa-apa.) Itu tidak benar; faktanya, hubungan itu tetap ada. Namun, hubungan macam apa? Hubungan yang bertentangan. Engkau menentang Tuhan, dan esensi naturmu menentang esensi Tuhan. Jadi, masuk akalkah jika Tuhan tidak mengasihimu? Apakah masuk akal jika Tuhan muak terhadapmu, membencimu dan jijik kepadamu? (Masuk akal.) Mengapa itu masuk akal? (Karena tidak ada sesuatu pun dalam diri kami yang layak mendapatkan kasih Tuhan, dan watak kami pun telah mengalami kerusakan parah.) Tuhan adalah Sang Pencipta, dan engkau adalah makhluk ciptaan, tetapi sebagai makhluk ciptaan, engkau tidak mengikuti Tuhan atau mendengarkan firman-Nya; sebaliknya, engkau mengikuti Iblis serta menjadi lawan Tuhan dan musuh-Nya. Tuhan mengasihimu karena Dia memiliki esensi belas kasih: Ia mengasihanimu dan menyelamatkanmu. Tuhan memiliki esensi ini. Tuhan berbelas kasih dan memikirkan umat manusia yang Dia ciptakan. Kasih-Nya terhadapmu adalah penyingkapan dari esensi-Nya, yang adalah salah satu unsur kebenaran. Di pihak lain, umat manusia tidak layak dikasihi oleh Tuhan. Manusia itu congkak, muak akan hal-hal positif, jahat, kejam, penuh kebencian dan bersikap menentang terhadap Tuhan. Jadi, mengingat esensi Tuhan—kesucian, kebenaran, kesetiaan, dan yang paling terutama kuasa-Nya—bagaimana Ia dapat mengasihi umat manusia yang seperti itu? Dapatkah Tuhan cocok dengan manusia semacam itu? Dapatkah Ia mengasihi mereka? (Ia tidak dapat.) Nah, karena Ia tidak dapat mengasihi mereka, ketika Tuhan berhubungan dengan manusia dan hendak menyelamatkan mereka, apa yang Dia nyatakan? Begitu Tuhan berhubungan dengan manusia, Dia merasa jijik, muak, dan benci, dan Ia akan membenci dan menolak mereka yang melakukan kejahatan besar; ini bukanlah wujud kasih. Jadi, apakah Tuhan tidak mengasihi manusia adalah kebenaran? (Ya.) Tuhan tidak mengasihi manusia adalah kebenaran. Jika Tuhan tidak mengasihi mereka yang menentang-Nya, apakah itu benar? (Ya.) Ini adalah hal yang adil dan masuk akal serta ditentukan oleh watak Tuhan yang benar. Jadi, Tuhan tidak mengasihi manusia juga merupakan kebenaran. Apa yang menentukan bahwa ini adalah kebenaran? Yang menentukan adalah esensi Tuhan sendiri.

Jadi, pertanyaannya sekarang: Apakah Tuhan mengasihi manusia? (Ya.) Kenyataannya, menurut esensi dan perwujudan manusia, manusia tidak layak mendapatkan kasih Tuhan, tetapi Tuhan masih dapat mengasihi manusia dengan dalam. Katakan kepada-Ku, apakah Tuhan itu kebenaran? Apakah esensi-Nya kudus? (Ya.) Di pihak lain, karena manusia begitu menjijikkan dan kerusakan mereka begitu dalam, dapatkah Tuhan mengasihi manusia tanpa sedikit pun rasa benci? Jika tidak ada sedikit pun kebencian, kemuakan atau kejijikan, berarti itu tidak selaras dengan esensi Tuhan. Tuhan benci, sangat tidak suka, jijik dan merasa muak terhadap umat manusia, tetapi Dia tetap menyelamatkan mereka. Inilah kasih sejati Tuhan, esensi Tuhan! Tuhan tidak mengasihi manusia karena esensi-Nya, dan Ia juga masih dapat mengasihi manusia karena esensi-Nya. Jadi, setelah semuanya jelas, manakah yang merupakan kebenaran: Tuhan mengasihi manusia, atau Dia tidak mengasihi manusia? (Keduanya adalah kebenaran.) Jadi, persoalannya jelas. Lalu, bisakah manusia melakukan hal yang sama? Manusia tidak bisa melakukan ini. Tak ada seorang pun yang bisa, bahkan orang tidak bisa melakukannya kepada anak mereka sendiri. Jika anakmu selalu membuatmu marah dan menyakiti hatimu, awalnya engkau akan marah, tetapi suatu saat, hatimu akan makin merasa muak kepadanya; begitu kemuakan ini sudah cukup lama ada di dalam dirimu, engkau akan menyerah total dan akhirnya memutus hubungan dengannya. Seperti apakah kasih manusia? Kasih manusia berasal dari kasih sayang serta hubungan darah daging, jadi itu tidak ada kaitannya dengan kebenaran. Kasih itu timbul dari kebutuhan lahiriah manusia dan rasa sayang. Apa dasar kasih ini? Dasarnya adalah rasa sayang, hubungan darah, dan kepentingan, dan tidak ada sedikit pun kebenaran di dalamnya. Jadi, apa alasannya manusia tidak mengasihi? Setelah menjadi benci, jijik, muak terhadap seseorang, dan hatinya hancur karena orang tersebut, ia berhenti mengasihi dan tidak mampu lagi mengasihi. Menurutmu, sampai sejauh manakah umat manusia telah menyakiti hati Tuhan? (Jauhnya tidak terukur.) Betul, tidak terukur. Jadi, apakah Tuhan masih mengasihi manusia? Engkau tidak tahu apakah Tuhan mengasihi manusia, tetapi saat ini, Tuhan masih menyelamatkanmu, selalu bekerja, dan berfirman untuk memimpin dan menyediakan bagi dirimu. Ia tidak akan menyerah padamu hingga titik terakhir, ketika pekerjaan itu selesai. Bukankah ini kasih? (Ya.) Apakah manusia memiliki kasih seperti ini? (Tidak.) Ketika kebutuhan emosional manusia lenyap, ketika hubungan darah diputus, dan ketika tidak ada lagi kepentingan bersama di antara mereka, mereka tidak lagi saling mengasihi. Kasih mereka lenyap, lalu mereka memutuskan untuk menyerah—berhenti “berinvestasi” dalam hubungan itu. Mereka menyerah sepenuhnya. Apa perwujudan yang esensial dari kasih? Melakukan hal-hal praktis dan mendapat hasilnya, dan jika hal-hal terkait kasih itu tidak dilakukan, maka tidak ada lagi kasih. Ada yang berkata bahwa Tuhan membenci manusia, tetapi ini tidak sepenuhnya tepat. Tuhan membencimu, tetapi apakah itu membuat-Nya berfirman lebih sedikit kepadamu? Apakah itu membuat-Nya memberimu lebih sedikit kebenaran? Apakah pekerjaan-Nya bagimu menjadi berkurang? (Tidak.) Oleh karena itu, jika engkau berkata bahwa Tuhan membencimu, engkau tidak memiliki hati nurani; kata-katamu itu keterlaluan. Memang tidaklah salah bahwa Tuhan membencimu, tetapi Ia masih mengasihimu, dan Ia telah melakukan banyak pekerjaan bagimu. Tuhan membencimu adalah sebuah fakta, tetapi mengapa demikian? Jika engkau tunduk kepada Tuhan dalam segala segi dan menjadi seperti Ayub, akankah Tuhan masih membencimu? Ia tidak akan lagi membencimu. Ia hanya akan mengasihimu. Bagaimanakah wujud kasih Tuhan itu? Wujudnya tidak sama dengan kasih manusia, yang seperti membungkus orang dalam kapas wol. Tuhan tidak mengasihi orang dengan cara demikian: Ia membiarkanmu hidup normal seperti manusia ciptaan-Nya; Dia membiarkanmu memahami cara hidup, cara bertahan, dan cara menyembah-Nya, cara menjadi tuan atas segala sesuatu, dan cara menjalani hidup yang bermakna, bukan melakukan hal-hal yang tidak memiliki makna atau mengikuti Iblis. Bukankah makna kasih Tuhan itu kekal dan luas? Maknanya memang sangat luas, dan dampak yang timbul dari hal-hal yang Tuhan lakukan itu memiliki makna yang monumental dan nilainya paling luas bagi seluruh umat manusia. Ini adalah hal yang tidak bisa dilakukan oleh manusia mana pun. Nilainya tidak terkira dan tidak dapat ditukar oleh manusia dengan uang atau materi apa pun. Lihat, orang-orang di zaman sekarang mengetahui sejumlah kebenaran, dan mereka tahu cara menyembah Tuhan, tetapi apakah mereka tahu semua itu pada 20 atau 30 tahun yang lalu? (Tidak.) Mereka tidak tahu proses terbentuknya Alkitab; mereka tidak tahu apa rencana pengelolaan Tuhan itu; mereka tidak tahu cara menyembah Tuhan dan hidup sebagai makhluk ciptaan yang memenuhi standar: Mereka tidak mengetahui semua itu. Jadi, jika kau bayangkan keadaannya dua puluh tahun ke depan, akankah umat manusia jauh lebih baik darimu saat ini? (Tentu saja.) Bagaimana ini dapat terjadi? Karena penyelamatan Tuhan serta kasih-Nya yang tidak terbatas dan tidak terhingga yang Dia kerjakan dalam diri manusia. Karena Ia begitu sabar, toleran, dan berbelas kasihan terhadap manusia, manusia telah memperoleh begitu banyak hal. Jika bukan karena kasih Tuhan yang besar, manusia tidak akan pernah mendapat apa-apa.

Apakah engkau semua berpikir bahwa Tuhan mengasihi manusia? (Ya.) Apakah Tuhan membenci manusia? (Ya.) Dengan cara apa? Dalam hati-Nya, Tuhan sebenarnya muak kepada manusia dan jijik dengan esensi natur manusia; Dia muak kepada setiap orang. Jadi, bagaimana Dia bisa tetap bekerja dalam diri manusia? Karena Ia memiliki kasih, dan Ia mau menyelamatkan orang-orang ini. Apakah penyelamatan-Nya terhadap manusia berarti Dia tidak membenci mereka? Ya, kebencian dan kasih ada berdampingan. Ia benci, muak, dan jijik—tetapi pada saat yang sama Ia juga bekerja demi keselamatan manusia. Menurutmu, siapa yang dapat melakukan ini? Tak ada manusia yang mampu melakukannya. Ketika melihat seseorang yang membuatnya muak dan jijik, mereka tidak sudi lagi memandangnya, dan bahkan berbicara sedikit pun dengan mereka terasa amat berat, seperti kata orang tidak percaya, “Jika tidak ada kecocokan, sepatah kata pun hanya buang-buang napas.” Berapa banyak kata yang telah Tuhan ucapkan kepada manusia? Terlalu banyak. Dapatkah engkau berkata bahwa Tuhan tidak mengasihi manusia? Atau bahwa Ia tidak membenci manusia? (Tidak.) Kebencian itu adalah fakta, begitu juga dengan kasih. Jika engkau berkata, “Tuhan membenci kita, jadi jangan mendekati-Nya. Jangan meminta Tuhan untuk menyelamatkan kita, agar kita jangan terus-terusan merepotkan-Nya.” Apakah ini benar? (Tidak.) Engkau tidak memikirkan perasaan Tuhan, dan engkau tidak memahami ataupun mengenal-Nya. Sebaliknya, jika engkau melakukan ini, engkau memberontak terhadap Tuhan dan menghancurkan hati-Nya. Engkau harus memahami alasan Tuhan membenci manusia dan tindakan apa yang menunjukkan bahwa Dia mengasihi manusia. Kasih dan kebencian Tuhan ada alasannya; masing-masing memiliki latar belakang dan prinsip dasar. Jika engkau berkata, “Karena Tuhan menyelamatkanku, Ia pasti mengasihiku; Ia tidak dapat membenciku,” apakah ini asumsi yang tidak masuk akal? (Ya.) Meskipun Tuhan membencimu, Ia tidak menunda-nunda menyelamatkanmu dan masih memberimu kesempatan untuk bertobat. Ini tidak berpengaruh pada saat engkau makan dan minum firman Tuhan atau pada saat engkau melaksanakan tugasmu, dan engkau terus menikmati rahmat Tuhan, jadi mengapa engkau masih memperdebatkan ini? Kebencian Tuhan terhadapmu dapat dibenarkan, itu ditentukan oleh esensi-Nya sendiri, tetapi Dia tidak menunda-nunda dalam menyelamatkanmu. Bukankah orang seharusnya memiliki sedikit pengetahuan akan hal ini? (Ya.) Apa yang harus mereka ketahui? Mereka harus mengetahui watak benar Tuhan dan kekudusan-Nya. Mereka harus tahu hal-hal ini. Bagaimana orang dapat mengetahui hal-hal ini? Tuhan sangat membenci umat manusia, tetapi Dia tetap menyelamatkan mereka—apa ini? Belas kasihan yang melimpah. Ini terdapat dalam watak benar Tuhan. Hanya Tuhan yang dapat melakukan ini; Iblis tidak akan melakukannya. Iblis memang tidak membencimu, tetapi ia menginjak-injakmu. Jika Iblis membencimu, maka ia akan menyiksamu sepanjang hari, bahkan secara permanen mencabut kesempatanmu untuk bereinkarnasi dan melemparmu ke dalam neraka tingkat delapan belas. Itukah yang Iblis lakukan? (Ya.) Namun, apakah seperti itu cara Tuhan memperlakukan orang? Tentu saja tidak. Tuhan memberi orang-orang cukup kesempatan untuk bertobat. Jadi, janganlah takut jika Tuhan membencimu. Kebencian-Nya kepadamu itu telah ditentukan oleh esensi-Nya. Jangan berpaling dari Tuhan karena Ia membencimu, dan berpikir, “Aku tidak layak diselamatkan oleh Tuhan, jadi biarlah Tuhan berhenti menyelamatkanku agar Dia tidak perlu repot,” lalu engkau pun meninggalkan Tuhan. Ini akan membuat Tuhan makin membencimu karena engkau telah mengkhianati dan membawa penghinaan terhadap-Nya serta membiarkan Iblis mentertawakanmu. Menurutmu, apakah memang demikian? (Terkadang, ketika aku diberhentikan, mengalami kemunduran, atau kegagalan, aku merasa bahwa aku telah menyakiti hati Tuhan dan Ia tidak akan lagi menyelamatkanku, bahwa keadaan hatiku sedang menghindari Tuhan.) Engkau menghancurkan hati Tuhan tidak hanya sekali; engkau telah menghancurkan hati-Nya sejak lama, dan tidak hanya sekali! Namun, jika engkau benar-benar menyerah pada dirimu sendiri, yang sama dengan membiarkan Tuhan sepenuhnya menyerah pada dirimu dan tidak menyelamatkanmu, hati Tuhan akan benar-benar hancur. Tuhan tidak akan menjatuhkan hukuman mati kepada orang atau menetapkan mereka berdasarkan perilaku sesaat mereka atau perilaku mereka selama jangka waktu tertentu. Ini bukanlah sesuatu yang akan Dia lakukan. Lalu bagaimana seharusnya engkau mengenal watak Tuhan? Bagaimana seharusnya engkau mengatasi gagasan dan pandanganmu yang keliru? Engkau tidak tahu pikiran Tuhan tentang banyak hal atau cara menyesuaikannya dengan watak benar dan esensi kudus-Nya. Engkau tidak memahaminya, tetapi ada satu hal yang harus kauingat: Apa pun yang Tuhan lakukan, manusia harus tunduk; manusia adalah makhluk ciptaan yang terbuat dari debu, dan mereka harus tunduk kepada Tuhan. Inilah tugas, kewajiban, dan tanggung jawab manusia. Inilah sikap yang seharusnya manusia miliki. Begitu orang memiliki sikap ini, bagaimana seharusnya mereka memperlakukan Tuhan dan hal-hal yang Tuhan lakukan? Jangan pernah menghakimi, agar engkau tidak menyinggung watak Tuhan. Jika engkau memiliki gagasan tertentu, atasilah itu, tetapi janganlah menghakimi Tuhan atau hal-hal yang Ia lakukan. Begitu engkau menghakimi-Nya, habislah engkau: Itu sama saja dengan berdiri di kubu yang melawan Tuhan tanpa adanya kesempatan untuk menerima keselamatan. Engkau mungkin berkata, “Sekarang aku tidak berdiri di sisi yang berlawanan dengan Tuhan, tetapi aku memiliki kesalahpahaman tentang Tuhan,” atau “Ada sedikit keraguan akan Tuhan di hatiku. Imanku kecil, dan aku lemah serta negatif.” Semua itu masih dapat ditangani dan diatasi dengan mencari kebenaran, tetapi jangan pernah menghakimi Tuhan, apa pun yang kaulakukan. Jika engkau berkata, “Apa yang telah tuhan lakukan itu tidak benar. Itu tidak selaras dengan kebenaran, jadi aku punya alasan untuk meragukan, mempertanyakan, dan menuduh. Aku akan menyebarkan ini ke mana-mana dan mengumpulkan orang untuk mempertanyakannya,” engkau dalam masalah. Sikap Tuhan terhadapmu akan berubah, dan jika engkau mengutuk Tuhan, engkau benar-benar tamat; Tuhan memiliki begitu banyak cara untuk mendatangkan pembalasan padamu. Jadi, manusia tidak boleh melawan Tuhan secara sengaja. Bukan masalah besar jika engkau tanpa sengaja melakukan sesuatu yang menentang-Nya, karena itu memang tidak dilakukan dengan tujuan atau niat tertentu, dan Tuhan memberimu kesempatan untuk bertobat. Jika engkau secara sengaja menghakimi-Nya meskipun engkau tahu bahwa itu dilakukan oleh Tuhan, dan engkau menghasut orang lain untuk memberontak bersamamu, ini adalah masalah besar. Lalu, hasilnya akan seperti apa? Engkau akan berakhir seperti dua ratus lima puluh pemimpin jemaat yang melawan Musa. Engkau tahu betul bahwa itu adalah Tuhan, tetapi engkau masih berani berseru melawan-Nya. Tuhan tidak berdebat denganmu: Dia memiliki otoritas. Ia akan membuat bumi terbuka dan langsung menelanmu, dan tamatlah sudah. Dia tidak akan pernah melihatmu atau mendengarkan pembenaranmu. Inilah watak Tuhan. Kali ini, watak Tuhan itu terungkap dalam wujud apa? Kemurkaan! Oleh karena itu, manusia sama sekali tidak boleh berteriak melawan Tuhan atau membangkitkan kemurkaan-Nya. Jika ada yang menyinggung Tuhan, akibatnya adalah kehancuran.

Kutipan 24

Tuhan mengasihi umat manusia, hal ini benar dan semua orang mengakui fakta ini. Jadi, bagaimana cara Tuhan mengasihi manusia? (Tuhan mengungkapkan kebenaran, menyediakan kebenaran bagi manusia, menyingkapkan, menghakimi, mendisiplinkan, menguji, dan memurnikan mereka, sehingga memungkinkan mereka untuk memahami dan memperoleh kebenaran.) Hal-hal ini sudah engkau semua alami dan saksikan. Cara Tuhan mengungkapkan kasih-Nya kepada umat manusia berbeda dari masa ke masa. Dalam beberapa kasus, kasih Tuhan sejalan dengan gagasan manusia sehingga mereka bisa segera memahami dan menerimanya. Namun, terkadang kasih Tuhan bertentangan dengan gagasan manusia, sehingga mereka tidak mau menerimanya. Aspek mana dari kasih Tuhan yang bertentangan dengan gagasan manusia? Penghakiman-Nya, hajaran-Nya, pengutukan-Nya, hukuman-Nya, murka-Nya, kutukan-Nya, dan yang lainnya. Tidak ada yang mau menghadapi semua itu, tidak ada yang sanggup menerimanya, dan tidak ada yang pernah membayangkan bahwa kasih Tuhan dapat diungkapkan dengan cara-cara tersebut. Jadi, bagaimana dulunya orang membatasi kasih Tuhan? Dulunya, mereka membatasi kasih Tuhan pada apa yang dilakukan Yesus: menyembuhkan yang sakit, mengusir setan, memberi makan lima ribu orang dengan lima roti dan dua ikan, memberikan kasih karunia yang berlimpah, dan mencari mereka yang tersesat. Dalam bayangan mereka, Tuhan memperlakukan umat manusia seperti seekor anak domba yang Dia belai dengan lembut. Bagi mereka, seperti itulah kasih Tuhan. Oleh karena itu, ketika mereka melihat betapa kerasnya Tuhan saat berbicara dan memberikan penghakiman, hajaran, pukulan dan disiplin, itu tidak seperti apa yang mereka bayangkan tentang Tuhan, sehingga mereka mengembangkan gagasan sendiri, kemudian memberontak, dan bahkan menyangkal Tuhan. Jika Tuhan mengutuk engkau semua, berkata bahwa engkau semua tidak memiliki kemanusiaan, tidak mencintai kebenaran, tidak lebih baik dari binatang buas, dan tidak akan Dia selamatkan, apa yang akan engkau pikirkan? Apakah engkau akan berpikir bahwa kasih-Nya tidak nyata dan bahwa Tuhan tidak memiliki kasih? Akankah engkau kehilangan imanmu kepada-Nya? Ada yang berkata, “Tuhan menghakimi dan menghajarku untuk menyelamatkanku, tetapi kalau Dia mengutukku, aku tidak akan menerima Dia sebagai Tuhanku. Kalau Tuhan mengutuk seseorang, bukankah itu berarti hidup orang tersebut berakhir? Bukankah itu berarti bahwa dia akan dihukum dan masuk ke neraka? Kalau tidak ada kesudahan, apa gunanya percaya kepada Tuhan?” Bukankah ini suatu pemahaman yang konyol? Jika suatu saat di masa depan Tuhan mengutuk engkau, masihkah engkau akan mengikuti-Nya sama seperti yang kaulakukan sekarang? Akankah engkau masih melaksanakan tugasmu? Itu hal yang sulit untuk dijawab. Beberapa orang mampu bertahan dalam tugas mereka; mereka berfokus pada mengejar kebenaran dan mereka sudah siap. Namun, orang-orang lainnya tidak mengejar kebenaran dan tidak mementingkan kemajuan dalam hidup mereka, mereka malah mengabaikan semua hal itu. Semua yang mereka pikirkan adalah upah dan keuntungan dan caranya menjadi berguna di dalam rumah Tuhan. Setiap ada waktu, mereka merangkum pekerjaan apa yang telah mereka lakukan, hal-hal baik apa yang telah mereka lakukan bagi gereja, seberapa besar harga yang telah mereka bayar, dan upah serta mahkota apa yang seharusnya mereka terima. Itu semua yang mereka rangkum dalam waktu luang mereka. Ketika Tuhan mengutuk orang-orang seperti itu, tidakkah mereka terkejut dan tidak menduganya? Akankah mereka berhenti memercayai Tuhan seketika itu juga? Apakah itu mungkin terjadi? (Ya.) Satu-satunya sikap yang harus makhluk ciptaan miliki terhadap Penciptanya adalah ketundukan, ketundukan tanpa syarat. Ini adalah sesuatu yang mungkin tidak mampu diterima oleh beberapa orang pada zaman sekarang. Ini karena tingkat pertumbuhan orang terlalu rendah dan mereka tidak memiliki kenyataan kebenaran. Jika, ketika Tuhan melakukan hal-hal yang bertentangan dengan gagasanmu, engkau cenderung salah memahami Tuhan—bahkan memberontak melawan Tuhan dan mengkhianati-Nya—itu artinya engkau jauh dari mampu untuk tunduk kepada Tuhan. Selagi orang menerima pembekalan dan penyiraman dari firman Tuhan, mereka sebenarnya sedang berjuang untuk satu tujuan, yaitu untuk pada akhirnya mampu mencapai ketundukan yang mutlak dan tanpa syarat kepada Tuhan. Ketika engkau mencapai titik ini, engkau, makhluk ciptaan ini, akan memenuhi standar. Ada kalanya ketika Tuhan dengan sengaja melakukan hal-hal yang bertentangan dengan gagasanmu, dan dengan sengaja melakukan hal-hal yang bertentangan dengan keinginanmu, dan hal-hal yang bahkan mungkin tampak bertentangan dengan kebenaran, tidak bertimbang rasa terhadapmu, dan tidak sesuai dengan yang engkau mau. Hal-hal ini mungkin sulit untuk kauterima, engkau mungkin tidak dapat memahaminya, dan bagaimanapun engkau menganalisisnya, semua itu mungkin terasa salah bagimu dan engkau mungkin tidak bisa menerimanya, engkau mungkin merasa bahwa Tuhan tidak masuk akal untuk melakukan ini—tetapi sebenarnya, Tuhan melakukan ini dengan sengaja. Jadi, apa tujuan Tuhan melakukan hal-hal ini? Tujuan-Nya adalah untuk menguji dan menyingkapkanmu, untuk melihat apakah engkau mampu mencari kebenaran atau tidak, apakah engkau memiliki ketundukan sejati kepada Tuhan atau tidak. Jangan mencari dasar untuk semua yang Tuhan lakukan dan tuntut, dan jangan tanyakan alasannya. Berusaha berargumen dengan Tuhan tidak ada gunanya. Engkau hanya harus mengakui bahwa Tuhan adalah kebenaran dan mampu tunduk secara mutlak. Engkau hanya harus mengakui bahwa Tuhan adalah Penciptamu dan Tuhanmu. Ini lebih tinggi dari penalaran apa pun, lebih tinggi dari hikmat duniawi apa pun, lebih tinggi dari moralitas, etika, pengetahuan, falsafah, atau budaya tradisional manusia mana pun—bahkan lebih tinggi daripada perasaan manusia, kebenaran manusia, dan apa yang disebut kasih manusia. Ini lebih tinggi dari segalanya. Jika hal ini tidak jelas bagimu, maka cepat atau lambat harinya akan tiba ketika sesuatu terjadi padamu dan engkau jatuh. Setidaknya, engkau akan memberontak terhadap Tuhan dan menempuh jalan yang menyimpang; jika engkau akhirnya dapat bertobat, dan mengenali keindahan Tuhan, dan mengenali arti dari pekerjaan Tuhan di dalam dirimu, maka engkau masih akan memiliki harapan untuk diselamatkan—tetapi jika engkau jatuh karena hal ini dan tidak mampu bangkit lagi, engkau tidak punya harapan. Entah Tuhan menghakimi, menghajar, atau mengutuk manusia, semua ini adalah untuk menyelamatkan mereka, dan mereka tidak perlu takut. Apa yang seharusnya kautakuti? Engkau harus takut bahwa Tuhan akan berkata, “Aku membenci dan menolakmu.” Jika Tuhan mengatakan ini, engkau berada dalam masalah: Ini berarti Tuhan tidak akan menyelamatkanmu, bahwa engkau tidak ada harapan untuk diselamatkan. Jadi, dalam menerima pekerjaan Tuhan, orang harus memahami maksud Tuhan. Apa pun yang kaulakukan, jangan mencari-cari kesalahan ketika membahas firman Tuhan, dengan berkata, “Penghakiman dan hajaran tidak masalah, tetapi penghukuman, kutukan, pemusnahan—bukankah itu berarti semuanya sudah berakhir bagiku? Apa gunanya menjadi makhluk ciptaan? Jadi, aku tidak akan menjadi makhluk ciptaan Tuhan, dan Engkau tidak akan lagi menjadi Tuhanku.” Jika engkau menolak Tuhan dan tidak berdiri teguh dalam kesaksianmu, Tuhan mungkin akan benar-benar menolakmu. Apakah engkau semua tahu hal ini? Seberapa lamanya pun orang percaya kepada Tuhan, sebanyak apa pun jalan yang telah mereka tempuh, sebanyak apa pun pekerjaan yang telah mereka lakukan, atau sebanyak apa pun tugas yang telah mereka laksanakan, semua yang telah mereka lakukan selama ini adalah persiapan untuk satu hal. Apakah itu? Mereka telah mempersiapkan diri untuk pada akhirnya memiliki ketundukan mutlak kepada Tuhan, ketundukan tanpa syarat. Apa artinya “tanpa syarat”? Ini artinya engkau tidak membenarkan diri dan tidak membicarakan alasan objektifmu sendiri, itu artinya engkau tidak berdebat sedikit pun; engkau adalah makhluk ciptaan Tuhan, engkau tidak layak melakukan hal-hal ini. Ketika engkau berdebat dengan Tuhan, engkau telah salah memosisikan dirimu, dan ketika engkau berusaha berargumen dengan Tuhan, engkau kembali salah memosisikan dirimu. Jangan berdebat dengan Tuhan, jangan selalu berusaha mencari tahu alasannya, jangan bersikeras untuk mengerti sebelum engkau tunduk, dan jangan bersikeras untuk tidak tunduk ketika engkau tidak mengerti. Ketika engkau melakukan ini, engkau telah salah memosisikan dirimu, dalam hal ini ketundukanmu kepada Tuhan tidak mutlak; itu adalah ketundukan yang relatif dan bersyarat. Apakah orang yang membuat syarat untuk ketundukan mereka kepada Tuhan adalah orang yang benar-benar tunduk kepada Tuhan? Apakah engkau sedang memperlakukan Tuhan sebagai Tuhan? Apakah engkau menyembah Tuhan sebagai Sang Pencipta? Jika tidak, maka Tuhan tidak akan mengakuimu. Apa yang harus kaualami untuk mencapai ketundukan mutlak dan tanpa syarat kepada Tuhan? Dan bagaimana seharusnya engkau mengalaminya? Di satu sisi, orang harus menerima penghakiman dan hajaran Tuhan, mereka harus menerima diri mereka dipangkas. Di sisi lain, mereka harus menerima amanat Tuhan, mereka harus mengejar kebenaran saat mereka melaksanakan tugas mereka, mereka harus memahami berbagai aspek kebenaran yang berkaitan dengan jalan masuk kehidupan, dan mencapai pemahaman tentang maksud Tuhan. Terkadang, ini di luar kualitas manusia, dan mereka tidak memiliki kekuatan wawasan untuk memperoleh pemahaman tentang kebenaran, dan hanya mampu memahami sedikit ketika orang lain bersekutu dengan mereka atau melalui memetik pelajaran dari berbagai situasi yang diatur Tuhan. Namun, engkau harus menyadari bahwa engkau harus memiliki hati yang tunduk kepada Tuhan, engkau tidak boleh berusaha berargumen dengan Tuhan atau menuntut syarat; segala sesuatu yang Tuhan lakukan adalah apa yang harus dilakukan, karena Dia adalah Sang Pencipta; engkau adalah makhluk ciptaan Tuhan, dan engkau harus memiliki sikap ketundukan, dan tidak boleh selalu menanyakan alasan atau berbicara tentang syarat. Jika engkau bahkan tidak memiliki sikap tunduk yang paling mendasar, dan bahkan cenderung ragu dan waspada terhadap Tuhan, atau berpikir dalam hatimu, “Aku harus melihat apakah Tuhan benar-benar akan menyelamatkanku, apakah Tuhan sungguh-sungguh benar atau tidak. Semua orang berkata Tuhan adalah kasih—baiklah, kalau begitu, aku harus melihat apakah memang ada kasih dalam apa yang Tuhan lakukan dalam diriku, apakah itu benar-benar kasih,” jika engkau selalu memeriksa apakah yang Tuhan lakukan sesuai dengan gagasan dan seleramu, atau bahkan sesuai dengan apa yang kauyakini sebagai kebenaran, maka engkau telah salah memosisikan dirimu, dan engkau berada dalam masalah: Engkau kemungkinan besar akan menyinggung watak Tuhan. Kebenaran yang berkaitan dengan ketundukan sangatlah penting, dan tidak ada kebenaran yang dapat diungkapkan secara lengkap dan jelas hanya dalam beberapa kalimat; semua itu berkaitan dengan berbagai keadaan dan kerusakan orang. Masuk ke dalam kenyataan kebenaran tidak dapat dicapai dalam waktu satu atau dua tahun, dalam tiga atau lima tahun. Orang harus mengalami banyak hal, mengalami banyak penghakiman dan hajaran firman Tuhan, mengalami banyak pemangkasan, dan pada akhirnya mampu menerapkan kebenaran. Hanya dengan cara demikianlah pengejaran akan kebenaran menjadi efektif, dan hanya dengan cara demikianlah orang akan memiliki kenyataan kebenaran. Hanya mereka yang memiliki kenyataan kebenaran adalah mereka yang memiliki pengalaman sejati.
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Dalam beberapa tahun pertama setelah tahap pekerjaan ini dimulai, ada seseorang yang percaya kepada Tuhan tetapi tidak mengejar kebenaran. Yang dia pikirkan hanyalah mendapatkan lebih banyak uang, menemukan pasangan, dan menjalani kehidupan orang kaya, sehingga dia meninggalkan gereja. Tak disangka, setelah mengembara selama beberapa tahun, dia kembali. Dia merasa sangat menyesal, dan air matanya tak berhenti mengalir. Ini membuktikan bahwa hatinya belum sepenuhnya meninggalkan Tuhan. Ini hal yang baik, dan masih ada kesempatan dan harapan baginya untuk diselamatkan. Seandainya dia tidak lagi percaya, menjadi sama dengan orang tidak percaya, maka tamatlah riwayatnya. Karena dia bisa bertobat dengan sungguh-sungguh, masih ada harapan baginya. Ini adalah hal yang berharga dan langka. Apa pun yang Tuhan lakukan, dan bagaimanapun cara Dia memperlakukan manusia—sekalipun Dia benci, muak atau mengutuk mereka—jika suatu hari mereka dapat berbalik, Aku akan sangat terhibur, karena ini berarti mereka masih memiliki sedikit ruang bagi Tuhan di dalam hati mereka, mereka belum sepenuhnya kehilangan nalar manusia atau kemanusiaan mereka, masih ada secercah iman di dalam diri mereka, dan mereka setidaknya memiliki sedikit niat untuk mengakui Tuhan dan kembali kepada-Nya. Selama benar-benar ada Tuhan di dalam hati seseorang, kapan pun dia meninggalkan rumah Tuhan, jika dia kembali dan masih ada keluarga ini di dalam hatinya, Aku akan merasakan keterikatan yang masih tersisa dan sedikit terhibur. Namun, jika dia tidak pernah kembali, Aku akan merasa sayang. Jika dia dapat kembali dan benar-benar bertobat, Aku akan merasa sangat puas dan terhibur. Orang ini masih bisa kembali seolah-olah menunjukkan bahwa dia belum melupakan Tuhan, dan dia masih merasakan keterikatan dengan Tuhan di dalam hatinya. Karena itulah dia kembali. Aku sangat terharu saat kami bertemu. Saat dia pergi, dia memang sangat negatif, dan keadaannya buruk. Kembalinya dia membuktikan bahwa dia masih memiliki iman kepada Tuhan. Namun, entah dia dapat terus maju atau tidak, itu tidak diketahui karena orang sangat cepat berubah. Pada Zaman Kasih Karunia, Tuhan Yesus berkata: “Bagaimana menurutmu? Jika seseorang memiliki seratus ekor domba dan salah satunya hilang, tidakkah ia akan meninggalkan yang sembilan puluh sembilan dan pergi ke gunung, lalu mencari satu ekor yang tersesat itu?” (Matius 18:12). Kalimat ini bukan semacam aturan ataupun cara bertindak; sebaliknya, kalimat ini menunjukkan maksud Tuhan yang mendesak untuk menyelamatkan orang-orang, ini juga menunjukkan sedalam apa kasih-Nya terhadap mereka. Ini mewakili watak Tuhan, dan kasih-Nya bagi orang-orang. Oleh karena itu, jika ada orang-orang yang meninggalkan gereja selama enam bulan atau satu tahun, atau memiliki berapa pun kelemahan atau berapa pun kesalahpahaman, tetapi kemudian mereka mampu untuk sadar, memperoleh pengetahuan, berbalik, serta kembali ke jalur yang benar, itu benar-benar membuat-Ku terhibur dan memberi-Ku sedikit kesenangan. Di dunia yang penuh kemewahan dan kesenangan ini, dan pada zaman yang jahat ini, mampu mengakui Tuhan, berbalik ke jalur yang benar lagi, dan kembali adalah hal yang menyenangkan serta membawa banyak penghiburan. Misalnya membesarkan anak: Entah anakmu berbakti atau tidak, bagaimana perasaanmu jika dia tidak mengakuimu dan meninggalkan rumah, tidak pernah kembali? Di lubuk hatimu, engkau tetap tidak bisa melepaskannya, dan engkau akan selalu bertanya-tanya kapan dia akan kembali menemuimu, karena saat itu, engkau akan merasa bahwa setidaknya engkau masih memiliki anak ini, dan tidak sia-sia engkau mengasihi atau membesarkannya selama ini. Engkau akan selalu berpikir seperti ini, dan engkau akan selalu menginginkan datangnya hari itu. Jika bahkan orang-orang saja merasa seperti ini, apalagi Tuhan? Bukankah jauh lebih besar harapan-Nya agar orang-orang menemukan jalan pulang setelah tersesat, dan agar anak yang hilang akan kembali? Orang-orang memiliki tingkat pertumbuhan yang rendah, tetapi akan tiba hari ketika mereka memahami maksud Tuhan—kecuali tidak ada sedikit pun iman sejati di dalam diri mereka dan mereka adalah pengikut yang bukan orang percaya, yang tidak perlu dipedulikan.
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Ada berbagai jenis orang, dan mereka dibedakan berdasarkan jenis roh yang mereka miliki. Ada orang-orang yang memiliki roh manusia, dan mereka adalah orang-orang yang Tuhan pilih dan tentukan dari semula. Ada yang tidak memiliki roh manusia; mereka adalah setan-setan yang menyelinap dan yang tidak ditentukan dari semula atau tidak dipilih oleh Tuhan. Jadi, sekalipun mereka telah berhasil menyusup ke dalam rumah Tuhan, mereka tidak dapat diselamatkan, dan mereka pada akhirnya tetap akan disingkapkan dan disingkirkan. Apakah orang dapat menerima pekerjaan Tuhan atau tidak, dan setelah mereka menerimanya, jalan seperti apa yang mereka tempuh dan apakah mereka dapat berubah atau tidak, semua itu tergantung pada roh dan natur dalam diri mereka. Ada orang-orang yang tanpa dapat mengendalikan diri akhirnya tersesat; roh mereka menentukan mereka untuk menjadi makhluk semacam itu, dan mereka tidak dapat berubah. Dalam diri orang-orang tertentu, Roh Kudus tidak bekerja karena mereka tidak menempuh jalan yang benar; tetapi jika mereka mampu berbalik, Roh Kudus masih akan bekerja. Jika mereka tidak berbalik, maka semuanya sudah berakhir bagi mereka. Ada berbagai jenis situasi, tetapi Tuhan benar dalam perlakuan-Nya kepada setiap orang. Bagaimana seharusnya orang mengetahui dan memahami watak benar Tuhan? Orang benar menerima berkat-berkat-Nya dan orang jahat dikutuk oleh-Nya. Seperti inilah kebenaran Tuhan. Tuhan memberi upah kepada yang baik dan menghukum yang jahat, dan Dia membalas setiap orang menurut perbuatannya. Ini benar, tetapi ada beberapa peristiwa yang tidak sesuai dengan gagasan manusia; yaitu, ada orang-orang yang percaya kepada Tuhan dan menyembah-Nya, dipukul jatuh atau dikutuk oleh Tuhan, atau orang-orang yang tidak pernah diberkati atau diperhatikan Tuhan; meskipun mereka menyembah Dia, Dia mengabaikan mereka. Ada orang-orang jahat yang tidak Tuhan berkati, tidak dihukum, tetapi mereka memiliki kekayaan yang berlimpah dan memiliki banyak anak. Semuanya berjalan baik bagi mereka dan segala sesuatunya berjalan lancar. Apakah ini kebenaran Tuhan? Ada orang-orang yang berkata, “Kami menyembah Tuhan, tetapi belum menerima berkat dari-Nya, sementara orang jahat yang tidak menyembah Tuhan dan bahkan menentang-Nya, justru hidup lebih baik dan lebih sejahtera daripada kami. Tuhan tidak benar!” Apa yang engkau semua lihat dalam hal ini? Aku baru saja memberimu dua contoh. Yang mana yang memperlihatkan kebenaran Tuhan? Ada orang-orang yang berkata, “Keduanya adalah perwujudan dari kebenaran Tuhan!” Mengapa mereka berkata demikian? Ada prinsip-prinsip dalam tindakan Tuhan—hanya saja orang tidak dapat melihatnya dengan jelas, dan hanya karena mereka tidak dapat melihatnya dengan jelas, mereka tidak boleh mengatakan bahwa Tuhan itu tidak benar. Orang hanya bisa melihat apa yang ada di permukaan; mereka tidak mampu mengetahui yang sebenarnya tentang berbagai hal. Oleh karena itu, apa yang Tuhan lakukan itu benar, betapa pun tidak sesuainya hal itu dengan gagasan dan imajinasi manusia. Ada banyak orang yang terus-menerus mengeluh bahwa Tuhan itu tidak benar. Ini karena mereka tidak mengerti yang sebenarnya mengenai situasi tersebut. Akan mudah bagi mereka untuk melakukan kesalahan ketika mereka selalu melihat segala sesuatu berdasarkan gagasan dan imajinasi mereka. Pengetahuan yang orang miliki didasarkan pada pemikiran dan pandangan mereka sendiri, pada pandangan transaksional mereka, atau pada perspektif mereka tentang apa yang baik dan yang jahat, tentang yang benar dan yang salah, atau tentang logika. Ketika orang melihat segala sesuatu dari perspektif seperti itu, akan mudah bagi mereka untuk salah memahami Tuhan dan menimbulkan gagasan, dan mereka akan menentang-Nya dan mengeluh tentang-Nya. Katakanlah ada seorang miskin yang hanya tahu menyembah Tuhan, tetapi Tuhan mengabaikannya begitu saja, dan tidak memberkati orang itu. Mungkin engkau semua berpikir, “Sekalipun Tuhan tidak memberkatinya dalam kehidupan ini, tentunya Tuhan akan memberkatinya dalam kekekalan dan mengaruniakan sepuluh ribu kali lipat kepadanya. Bukankah Tuhan itu tetaplah benar? Ada orang kaya yang menikmati berkat seratus kali lipat di kehidupan ini, tetapi dalam kekekalan dia mengalami kehancuran. Bukankah ini tetaplah kebenaran Tuhan?” Bagaimana seharusnya orang memahami kebenaran Tuhan? Mari kita ambil contoh pemahaman tentang pekerjaan Tuhan: Jika Tuhan sudah mengakhiri pekerjaan-Nya setelah menyelesaikan pekerjaan-Nya pada Zaman Kasih Karunia dan belum melakukan pekerjaan penghakiman pada akhir zaman, dan belum menyelamatkan manusia secara menyeluruh, sehingga manusia sepenuhnya dimusnahkan, apakah itu berarti Dia tetap memiliki kasih dan kebenaran? Jika mereka yang menyembah Tuhan dilemparkan ke dalam lautan api dan belerang, sedangkan mereka yang tidak menyembah Tuhan dan bahkan tidak mengetahui keberadaan Tuhan dibiarkan Tuhan untuk hidup, bagaimana hal ini seharusnya dijelaskan? Dalam konteks doktrin, orang biasanya berkata Tuhan itu benar, tetapi jika diperhadapkan dengan situasi semacam ini, mereka mungkin tidak mampu mengetahui yang sebenarnya dan bahkan mungkin mengeluh tentang Tuhan dan menghakimi-Nya sebagai Tuhan yang tidak benar.

Orang harus memahami kasih dan kebenaran Tuhan secara menyeluruh dan harus menjelaskan serta memahaminya berdasarkan firman Tuhan dan kebenaran. Selain itu, orang harus memiliki pengalaman nyata dan memperoleh pencerahan dari Tuhan agar mereka benar-benar mengenal kasih dan kebenaran Tuhan. Orang tidak boleh mengukur kasih dan kebenaran-Nya berdasarkan gagasan dan imajinasi mereka. Menurut gagasan manusia, orang baik diberi upah dan orang jahat dihukum, orang baik dibalas dengan kebaikan dan orang jahat dibalas dengan kejahatan, dan semua orang yang tidak melakukan kejahatan harus dibalas dengan kebaikan dan menerima berkat. Tampaknya, semua orang yang tidak jahat seharusnya dibalas dengan kebaikan. Seperti inilah kebenaran Tuhan itu. Bukankah ini adalah gagasan manusia? Jika mereka tidak dibalas dengan kebaikan, apakah engkau akan mengatakan bahwa Tuhan itu tidak benar? Sebagai contoh, selama zaman Nuh, Tuhan berfirman kepada Nuh: “Akhir semua makhluk hidup sudah ada di hadapan-Ku; karena bumi penuh dengan kekerasan oleh mereka, maka Aku akan menghancurkan mereka bersama-sama dengan bumi” (Kejadian 6:13). Kemudian Tuhan memerintahkan Nuh untuk membangun bahtera. Setelah Nuh menerima amanat Tuhan dan membangun bahtera, curah hujan yang dahsyat melanda bumi selama empat puluh hari empat puluh malam, seluruh dunia tenggelam dalam air bah, kecuali Nuh dan ketujuh anggota keluarganya yang naik ke bahtera, Tuhan menghancurkan semua manusia pada zaman itu. Bagaimana pendapatmu mengenai peristiwa ini? Apakah engkau akan berkata bahwa Tuhan tidak pengasih? Menurut manusia, serusak apa pun umat manusia, asalkan Tuhan menghancurkan mereka, ini berarti Dia tidak pengasih. Apakah ini benar? Bukankah ini tidak masuk akal? Tuhan tidak mengasihi mereka yang Dia hancurkan, tetapi dapatkah engkau mengatakan bahwa Dia tidak mengasihi mereka yang bertahan hidup dan mereka yang memperoleh keselamatan-Nya? Petrus sangat mengasihi Tuhan dan Tuhan mengasihi Petrus—dapatkah engkau mengatakan bahwa Tuhan tidak pengasih? Tuhan mengasihi mereka yang sungguh-sungguh mengasihi-Nya dan Dia membenci serta mengutuk mereka yang menentang-Nya dan bersikeras tidak mau bertobat. Tuhan memiliki baik kasih maupun kebencian. Inilah yang benar. Orang tidak boleh membatasi atau menghakimi Tuhan berdasarkan gagasan dan imajinasi mereka, karena gagasan dan imajinasi manusia, yaitu cara-cara mereka dalam memandang segala sesuatu, sama sekali tidak mengandung kebenaran. Orang harus mengenal Tuhan berdasarkan sikap-Nya terhadap manusia, berdasarkan watak dan esensi diri-Nya. Orang sama sekali tidak boleh berusaha membatasi apa esensi yang Tuhan miliki berdasarkan penampakan dari hal-hal yang Dia lakukan dan tangani. Umat manusia telah dirusak Iblis sedemikian dalamnya hingga mereka sama sekali tidak tahu seperti apa esensi natur manusia yang rusak, bahkan tidak tahu seperti apa sebenarnya manusia yang rusak itu di hadapan Tuhan, juga tidak tahu bagaimana mereka seharusnya diperlakukan sesuai dengan watak benar-Nya. Lihatlah Ayub, dia adalah orang benar dan Tuhan memberkatinya. Ini adalah kebenaran Tuhan. Iblis bertaruh dengan Yahweh: “Apakah Ayub takut akan tuhan begitu saja tanpa mendapat apa pun? Bukankah engkau telah membuat pagar di sekelilingnya, rumahnya, dan semua yang dia miliki? Engkau memberkati segala pekerjaan tangannya, dan semua miliknya bertambah banyak di negeri itu. Tetapi coba engkau ulurkan tanganmu dan sentuhlah segala yang dimilikinya, dia pasti akan menolakmu di hadapanmu” (Ayub 1:9-11). Tuhan Yahweh berfirman: “Segala yang dipunyainya ada di tanganmu, hanya jangan ulurkan tanganmu terhadap dia” (Ayub 1:12). Jadi, Iblis menghampiri Ayub, dan menyerang serta mencobainya, dan Ayub pun menghadapi ujian. Semua yang dia miliki diambil darinya—dia kehilangan anak-anak dan harta bendanya, dan seluruh tubuhnya dipenuhi borok. Apakah ujian yang Ayub alami mengandung watak benar Tuhan? Engkau semua tidak mengetahuinya dengan jelas, bukan? Sekalipun engkau adalah orang benar, Tuhan berhak membuatmu mengalami ujian dan membiarkanmu memberi kesaksian bagi-Nya. Watak Tuhan adalah benar; Dia memperlakukan semua orang dengan setara. Bukan berarti bahwa orang benar tidak perlu mengalami ujian karena mereka mampu menanggungnya atau bahwa orang benar harus dilindungi. Bukan berarti seperti itu. Tuhan berhak membuat orang benar mengalami ujian. Ini adalah pengungkapan watak benar Tuhan. Akhirnya, setelah Ayub selesai menjalani ujian dan memberi kesaksian bagi Yahweh, Yahweh memberkati Ayub jauh lebih banyak dan jauh lebih baik daripada sebelumnya, dan Yahweh mengaruniakan berkat kepadanya dua kali lebih banyak. Selain itu, Yahweh menampakkan diri kepadanya dan berbicara kepadanya dari dalam angin, dan Ayub melihat Dia seolah-olah berhadapan muka dengan-Nya. Ini adalah berkat yang Tuhan karuniakan kepadanya. Ini adalah kebenaran Tuhan. Bagaimana jika setelah Ayub selesai menjalani ujiannya dan Yahweh melihat bagaimana Ayub memberi kesaksian bagi Dia di hadapan Iblis dan mempermalukan Iblis, Yahweh kemudian berbalik dan pergi, mengabaikan dia, dan Ayub tidak menerima berkat sesudah menjalani ujiannya—apakah ada kebenaran Tuhan dalam hal ini? Entah Ayub diberkati setelah ujian atau tidak, atau entah Yahweh menampakkan diri kepadanya atau tidak, ini mengandung maksud baik Tuhan. Menampakkan diri kepada Ayub adalah kebenaran Tuhan, dan tidak menampakkan diri kepadanya juga merupakan kebenaran Tuhan. Atas dasar apa engkau—makhluk ciptaan—mengajukan tuntutan terhadap Tuhan? Manusia tidak memenuhi syarat untuk mengajukan tuntutan terhadap Tuhan. Tidak ada yang lebih tak masuk akal selain manusia mengajukan tuntutan terhadap Tuhan. Dia akan melakukan apa yang harus Dia lakukan, dan watak-Nya adalah benar. Kebenaran itu bukan berarti adil atau masuk akal; kebenaran bukanlah egalitarianisme, juga bukan memberi kepadamu apa yang pantas kauterima untuk pekerjaanmu, atau memberimu upah untuk pekerjaan apa pun yang telah kaukerjakan, atau memberi kepadamu hakmu sesuai dengan upaya yang telah kaukeluarkan. Ini bukanlah kebenaran. Itu hanyalah adil dan masuk akal. Sangat sedikit orang yang mampu mengenal watak Tuhan yang benar. Seandainya Tuhan memusnahkan Ayub setelah Ayub bersaksi bagi-Nya: Apakah ini benar? Faktanya, ini benar. Mengapa ini disebut benar? Bagaimana manusia memandang kebenaran? Jika sesuatu selaras dengan gagasan manusia, maka sangat mudah bagi mereka untuk mengatakan bahwa Tuhan itu benar; tetapi, jika mereka tidak melihat bahwa sesuatu itu selaras dengan gagasan mereka—jika itu adalah sesuatu yang tak mampu mereka mengerti—maka menjadi sulit bagi mereka untuk mengatakan bahwa Tuhan itu benar. Jika Tuhan memusnahkan Ayub pada waktu itu, orang tidak akan mengatakan bahwa Dia benar. Sebenarnya, entah manusia telah dirusak atau tidak, dan entah mereka telah dirusak sedemikian dalam atau tidak, apakah Tuhan harus membenarkan diri-Nya ketika Dia memusnahkan mereka? Haruskah Dia menjelaskan kepada manusia atas dasar apa Dia melakukannya? Haruskah Tuhan memberi tahu manusia hukum-hukum yang telah Dia tetapkan? Tidak perlu. Di mata Tuhan, orang yang rusak dan yang cenderung menentang Tuhan sama sekali tidak berharga; bagaimanapun cara Tuhan menangani mereka, itu akan tepat, dan semua itu berdasarkan pengaturan Tuhan. Jika engkau tidak berkenan di mata Tuhan, dan jika Dia berkata bahwa engkau tidak lagi berguna bagi-Nya setelah kesaksianmu dan karena itu memusnahkanmu, apakah ini merupakan kebenaran-Nya? Ini juga adalah kebenaran-Nya. Engkau mungkin tidak mampu memahami hal ini sekarang dari sudut pandang fakta, tetapi engkau harus memahaminya dalam hal doktrin. Menurut engkau semua, apakah pemusnahan Iblis oleh Tuhan merupakan ungkapan kebenaran-Nya? (Ya.) Bagaimana jika Dia membiarkan Iblis tetap hidup? Engkau tidak berani berpendapat, bukan? Esensi Tuhan adalah kebenaran. Walaupun tidak mudah untuk memahami apa yang Dia lakukan, semua yang Dia lakukan adalah benar; hanya saja orang-orang tidak memahaminya. Ketika Tuhan menyerahkan Petrus kepada Iblis, bagaimana Petrus meresponsnya? “Umat manusia tak mampu menyelami apa yang Engkau lakukan, tetapi semua yang Engkau lakukan mengandung maksud baik-Mu; ada kebenaran di dalam semua itu. Bagaimana mungkin aku tidak memuji hikmat dan perbuatan-Mu?” Engkau sekarang seharusnya mengerti bahwa alasan Tuhan tidak menghancurkan Iblis pada saat penyelamatan-Nya bagi manusia adalah agar manusia dapat melihat dengan jelas bagaimana Iblis telah merusak mereka dan sejauh mana Iblis telah merusak mereka, serta bagaimana Tuhan menyucikan dan menyelamatkan mereka. Pada akhirnya, setelah orang memahami kebenaran dan dengan jelas menyadari wajah Iblis yang menjijikkan, serta menyadari dosa besar yang Iblis lakukan dengan merusak mereka, Tuhan akan menghancurkan Iblis, memperlihatkan kebenaran-Nya kepada mereka. Waktu yang Tuhan tentukan untuk menghancurkan Iblis mengandung watak dan hikmat Tuhan. Segala sesuatu yang Tuhan lakukan adalah benar. Walaupun manusia mungkin tidak mampu memahami hal ini, mereka tak boleh menghakimi sesuka hati mereka. Jika sesuatu yang Dia lakukan tampak tidak masuk akal bagi manusia, atau jika mereka memiliki gagasan apa pun tentang hal itu, lalu mereka berkata bahwa Dia tidak benar, itu berarti mereka sedang bersikap sangat tidak masuk akal. Engkau lihat, Petrus juga mendapati beberapa hal yang tidak terselami, tetapi dia yakin bahwa ada hikmat Tuhan dan ada maksud baik Tuhan dalam hal-hal tersebut, bahwa orang tidak mampu menyelaminya, dan bahwa hanya sedikit hal yang mampu mereka selami. Jadi, mengenal watak Tuhan bukanlah hal yang mudah. Sekalipun ada begitu banyak orang yang percaya kepada Tuhan di dunia keagamaan, hanya sedikit yang mampu mengenal watak-Nya. Ketika ada orang-orang yang berusaha memberitakan Injil kepada orang-orang beragama dan mengajak mereka membaca firman Tuhan, mereka bukan saja tidak mencari dan menyelidikinya, mereka bahkan membakar buku-buku firman Tuhan dan mereka pun dihukum. Ada orang-orang yang memercayai rumor yang tidak berdasar, menghujat Tuhan dan mereka pun dihukum. Ada banyak kasus semacam itu, tak terhitung banyaknya. Ada orang-orang percaya baru yang congkak dan sombong, dan ketika mendengar hal-hal ini, mereka tidak bisa menerimanya—mereka mulai memiliki gagasan. Tuhan menganggapmu bodoh dan tidak mengerti, dan Dia mengabaikanmu, tetapi akan tiba waktunya Dia akan membuatmu mengerti sendiri tentang hal itu. Jika setelah bertahun-tahun mengikut Tuhan, engkau masih berperilaku seperti ini, berpaut pada gagasanmu sebanyak apa pun itu, engkau bukan saja tidak mencari kebenaran untuk meluruskan gagasanmu, tetapi bahkan menyebarkannya ke mana-mana, mengejek serta menyindir rumah Tuhan, engkau pasti akan mendapatkan balasannya. Dalam kasus-kasus tertentu, Tuhan mungkin mengampunimu karena engkau bodoh dan tidak mengerti, tetapi jika engkau sudah tahu bahwa itu salah dan masih dengan sengaja bertindak seperti itu, tidak mau mendengarkan sebanyak apa pun nasihat yang diberikan kepadamu, maka engkau harus dihukum. Engkau hanya tahu bahwa Tuhan memiliki sisi yang menoleransi, tetapi jangan lupa bahwa Dia juga memiliki sisi yang tidak dapat disinggung. Inilah watak benar-Nya.

Kutipan 27

“Menghujat dan memfitnah Tuhan adalah dosa yang tidak akan diampuni, baik di hidup ini maupun di dunia yang akan datang, dan mereka yang melakukan dosa ini tidak akan pernah bereinkarnasi.” Ini berarti watak Tuhan sama sekali tidak boleh disinggung manusia. Adalah hal yang sudah pasti bahwa menghujat dan memfitnah Tuhan tidak akan diampuni, baik di hidup ini maupun di dunia yang akan datang. Menghujat Tuhan, baik sengaja maupun tidak sengaja, adalah sesuatu yang menyinggung watak Tuhan, dan mengucapkan perkataan yang menghujat Tuhan, apa pun alasannya, pasti akan dikutuk. Namun, ada orang-orang yang mengucapkan perkataan yang mengutuk dan menghujat dalam situasi di mana mereka tidak memahaminya, atau dalam keadaan mereka telah disesatkan, dikendalikan, dan ditekan oleh orang lain. Setelah mengucapkan perkataan ini, mereka merasa gelisah, merasa tertuduh, dan merasa sangat menyesal. Setelah itu, mereka mempersiapkan perbuatan baik yang cukup sembari memperoleh pengetahuan dan membuat perubahan dalam hal ini, dan dengan demikian Tuhan tidak lagi mengingat pelanggaran mereka sebelumnya. Engkau semua harus memahami firman Tuhan dengan tepat dan tidak sembarangan menerapkannya berdasarkan gagasan dan imajinasimu. Engkau harus memahami kepada siapa firman-Nya ditujukan, dan dalam konteks apa Dia mengucapkannya. Engkau tidak boleh sembarangan menerapkan firman Tuhan atau mendefinisikan firman Tuhan seenaknya. Orang yang tidak tahu cara mengalami tidak merenungkan diri mereka dalam hal apa pun, dan mereka tidak memeriksa diri mereka berdasarkan firman Tuhan. Sementara orang yang memiliki sedikit pengalaman dan wawasan cenderung terlalu peka, dengan sembarangan menganggap firman Tuhan yang mereka baca tentang Dia yang mengutuk atau tentang Dia yang membenci dan menyingkirkan manusia ditujukan pada diri mereka. Orang-orang ini tidak memahami firman Tuhan dan selalu salah memahami Tuhan. Ada orang yang tidak membaca firman Tuhan saat ini atau tidak menyelidiki pekerjaan-Nya saat ini, apalagi memperoleh pencerahan Roh Kudus. Dia berbicara menghakimi Tuhan, lalu seseorang memberitakan Injil kepadanya, yang diterima olehnya. Setelahnya, orang ini menyesali apa yang pernah dilakukannya dan mau bertobat, yang mana dalam hal ini kita akan melihat seperti apa perilaku dan perwujudan yang akan dia perlihatkan nantinya. Jika perilakunya sangat buruk setelah dia mulai percaya, dan dia menyerah seperti tidak ada harapan lagi, “Bagaimanapun, aku pernah mengucapkan perkataan yang menghujat, memfitnah dan menghakimi Tuhan, dan jika Tuhan mengutuk orang yang melakukan hal semacam ini, berarti pengejaranku tidak ada gunanya”, maka hidupnya sudah sepenuhnya tamat. Dia telah menyerah akan dirinya sendiri dan menggali kuburannya sendiri.

Kebanyakan orang telah melakukan beberapa pelanggaran dan membuat dirinya sendiri memiliki beberapa noda. Misalnya, ada orang yang telah menentang Tuhan dan mengatakan hal-hal yang menghujat; ada orang yang telah menolak amanat Tuhan dan menolak untuk melaksanakan tugas mereka, serta dibenci dan ditolak oleh Tuhan; ada orang yang telah mengkhianati Tuhan ketika mereka dihadapkan pada pencobaan; ada yang mengkhianati Tuhan dengan menandatangani “Tiga Pernyataan” ketika mereka ditahan; ada yang pernah mencuri persembahan; ada yang pernah menghambur-hamburkan persembahan; ada yang sering mengganggu kehidupan bergereja dan menyebabkan umat pilihan Tuhan dirugikan; ada yang membentuk geng dan menyiksa orang lain, mengacaukan gereja; ada yang sering menyebarkan gagasan dan kematian, merugikan saudara-saudari; dan ada yang telah terlibat dalam hubungan tidak pantas dengan lawan jenis dan dalam percabulan, serta menjadi pengaruh yang sangat buruk. Bisa dikatakan setiap orang telah memiliki pelanggaran dan noda mereka sendiri. Namun, beberapa orang mampu menerima kebenaran dan bertobat, sementara yang lain tidak mampu menerima kebenaran dan bersikeras tidak mau bertobat. Jadi, mereka harus diperlakukan berdasarkan esensi natur mereka dan perwujudan konsisten mereka. Orang yang mampu bertobat adalah orang yang benar-benar percaya kepada Tuhan; sedangkan orang yang benar-benar tidak bertobat, mereka harus dikeluarkan atau diusir sebagaimana mestinya. Ada orang yang jahat, ada yang tidak berpengertian dan bodoh, dan ada orang yang adalah binatang. Setiap orang berbeda. Beberapa orang jahat dirasuki oleh roh-roh jahat, sementara yang lain adalah hamba-hamba Iblis si setan. Beberapa dari mereka memiliki natur yang sangat kejam, sementara beberapa memiliki natur yang sangat licik, beberapa memiliki natur yang sangat serakah akan uang, dan yang lain memiliki natur yang suka melakukan percabulan. Perwujudan dari setiap jenis orang berbeda-beda, jadi semua orang harus dinilai secara komprehensif berdasarkan natur dan perwujudan konsisten mereka. Dalam hal kemampuan alami dari daging fana manusia, setiap orang memiliki kehendak bebas untuk membuat pilihan. Namun, orang hanya mampu memandang dan menilai segala sesuatu berdasarkan gagasan dan imajinasi manusia, dan tidak memiliki kemampuan untuk secara langsung menembus alam roh atau tidak memiliki cara apa pun untuk mengetahui keadaan alam roh yang sebenarnya. Sebagai contoh, engkau percaya kepada Tuhan sejati dan ingin menerima tahap pekerjaan baru-Nya ini, tetapi jika tidak ada yang memberitakan Injil kepadamu dan hanya Roh Kudus yang bekerja di dalam dirimu dan mencerahkanmu, serta membimbingmu ke suatu tempat, maka apa yang engkau ketahui akan sangat terbatas, dan mustahil bagimu untuk mengetahui pekerjaan apa yang sedang Tuhan lakukan sekarang dan apa yang akan Dia wujudkan di masa depan. Manusia tidak dapat menyelami Tuhan—mereka tidak memiliki kemampuan untuk melakukannya, mereka juga tidak memiliki kemampuan untuk secara langsung menyelami alam roh atau melihat pekerjaan Tuhan dengan jelas—apalagi melayani-Nya dengan sukarela sama seperti malaikat. Kecuali Tuhan terlebih dahulu menaklukkan dan menggerakkan serta mengubah orang melalui firman-Nya, dan menyirami mereka dengan kebenaran yang Dia ungkapkan serta menyampaikan kebenaran ini kepada mereka, orang tidak mampu menerima pekerjaan baru, memperoleh kebenaran dan hidup, atau menjadi kenal akan Tuhan. Jika Tuhan tidak melakukan tahap pekerjaan ini, mereka tidak akan memiliki hal-hal ini di dalam diri mereka; ini ditentukan oleh kemampuan alami mereka. Oleh karena itu, ada orang-orang yang menentang dan memberontak, membuat Tuhan marah dan mendatangkan kebencian-Nya, tetapi berdasarkan kemampuan alami mereka, Tuhan memperlakukan mereka dan menangani mereka dengan cara berbeda. Dalam segala hal yang Tuhan lakukan, Dia bertindak dengan ukuran yang tepat. Dia tahu apa yang harus dilakukan dan bagaimana melakukannya, dan Dia pasti tidak akan membuat orang melakukan apa pun yang melampaui kemampuan alami mereka. Penanganan Tuhan terhadap setiap orang didasarkan pada keadaan dan latar belakang yang sebenarnya pada saat itu, serta pada tindakan dan perilaku orang tersebut dan esensi natur mereka. Tuhan tidak pernah memperlakukan siapa pun secara tidak adil. Inilah kebenaran Tuhan. Sebagai contoh, Hawa dipikat oleh ular untuk memakan buah dari pohon pengetahuan tentang yang baik dan yang jahat, tetapi Yahweh tidak menegurnya dengan berkata, “Aku memberitahumu untuk tidak memakannya, jadi mengapa kau tetap melakukannya? Kau seharusnya memiliki kemampuan untuk membedakan; kau seharusnya tahu bahwa ular itu berbicara hanya untuk memikatmu.” Yahweh tidak menegur Hawa seperti itu. Ini karena manusia diciptakan oleh Tuhan, dan Dia tahu seperti apa kemampuan alami mereka dan apa yang dapat dicapai oleh kemampuan tersebut, sejauh mana orang dapat mengendalikan diri mereka sendiri, dan seberapa banyak yang mampu orang capai. Tuhan mengetahui semua ini dengan sangat jelas. Penanganan Tuhan terhadap seseorang tidaklah sesederhana yang orang bayangkan. Sikap Tuhan terhadap seseorang—apakah Dia menyukai mereka, muak terhadap mereka, atau membenci mereka—terutama didasarkan pada sikap orang tersebut terhadap kebenaran. Apa pun yang orang katakan dalam konteks apa pun, Tuhan memeriksa dan memahami hal ini, karena Tuhan memeriksa hati dan esensi manusia. Orang selalu menganggap: “Tuhan hanya memiliki keilahian. Dia maha adil dan tidak dapat disinggung oleh manusia. Dia tidak mempertimbangkan kesulitan manusia ataupun menempatkan diri-Nya di posisi mereka. Jika orang menentang Tuhan, Dia akan menghukum mereka.” Sama sekali tidak seperti itu kenyataannya. Jika seperti itulah cara orang memahami pekerjaan Tuhan, prinsip-prinsip-Nya dalam memperlakukan manusia, dan kebenaran-Nya, ini adalah kesalahan besar. Penentuan Tuhan atas kesudahan setiap orang bukan didasarkan pada gagasan dan imajinasi manusia, melainkan pada watak benar Tuhan. Dia akan membalas setiap orang sesuai dengan apa yang telah mereka lakukan. Tuhan itu benar, dan cepat atau lambat, Dia akan membuat semua orang sepenuhnya diyakinkan.


Firman tentang Mengenal Inkarnasi Tuhan

Kutipan 28

Mengenal Tuhan harus dilakukan dengan membaca firman Tuhan, menerapkan dan mengalami firman Tuhan, serta mengalami banyak ujian, pemurnian, dan pemangkasan; hanya dengan cara demikian, ada kemungkinan bagimu untuk memiliki pengetahuan yang benar tentang pekerjaan Tuhan dan watak Tuhan. Ada orang-orang yang berkata: “Aku belum pernah melihat Tuhan yang berinkarnasi, jadi bagaimana aku bisa mengenal Tuhan?” Sebenarnya, firman Tuhan adalah pengungkapan dari watak-Nya. Dari firman Tuhan, engkau dapat melihat kasih dan keselamatan-Nya bagi manusia, juga cara-Nya menyelamatkan mereka .... Ini karena firman-Nya diungkapkan oleh Tuhan itu sendiri, bukan ditulis oleh manusia. Firman-Nya telah diungkapkan secara pribadi oleh Tuhan; Tuhan itu sendiri sedang mengungkapkan perkataan-Nya sendiri dan suara hati-Nya, yang juga dapat disebut perkataan dari hati-Nya. Mengapa firman-Nya disebut perkataan dari hati-Nya? Karena perkataan itu dikeluarkan dari lubuk hati, dan mengungkapkan watak-Nya, maksud-Nya, gagasan dan pemikiran-Nya, kasih-Nya bagi umat manusia, penyelamatan-Nya atas umat manusia, dan apa yang diharapkan-Nya dari umat manusia .... Perkataan Tuhan terdiri dari perkataan yang keras, dan perkataan yang lembut dan penuh pengertian, juga beberapa perkataan yang menyingkapkan yang tidak memedulikan perasaan orang. Jika engkau hanya melihat pada perkataan yang menyingkapkan tersebut, engkau mungkin akan merasa bahwa Tuhan itu cukup keras. Jika engkau hanya melihat pada perkataan yang lembut, engkau mungkin akan merasa bahwa Tuhan itu tidak terlalu berotoritas. Oleh karena itu, engkau tidak boleh memaknai firman Tuhan di luar konteksnya; melainkan harus melihatnya dari setiap sudut. Terkadang Tuhan berbicara dari sudut pandang yang penuh belas kasih, dan kemudian orang melihat kasih-Nya bagi umat manusia; terkadang Dia berbicara dari sudut pandang yang sangat keras, dan kemudian orang melihat bahwa watak-Nya tidak dapat disinggung, bahwa manusia itu begitu menjijikkan, dan tidak layak memandang wajah Tuhan atau datang ke hadapan-Nya, dan semata-mata karena kasih karunia-Nya mereka sekarang diizinkan untuk datang ke hadapan-Nya. Hikmat Tuhan dapat terlihat dari cara-Nya bekerja dan dalam makna penting pekerjaan-Nya. Manusia tetap dapat melihat hal-hal ini di dalam firman Tuhan, bahkan tanpa bersentuhan secara langsung dengan Dia. Ketika seseorang yang sungguh-sungguh mengenal Tuhan bersentuhan dengan Kristus, perjumpaan mereka dengan Kristus itu dapat sesuai dengan pengetahuan yang sudah mereka miliki tentang Tuhan; tetapi, ketika orang yang hanya memiliki pemahaman teoretis berjumpa dengan Kristus, mereka tidak bisa melihat korelasinya. Kebenaran tentang inkarnasi Tuhan merupakan misteri yang paling mendalam; ini sulit untuk manusia pahami. Kumpulkan semua aspek firman Tuhan tentang misteri inkarnasi, lihatlah firman Tuhan dari semua sudut, lalu berdoalah bersama-sama, renungkan, dan bersekutulah lebih lanjut tentang aspek kebenaran ini. Dengan melakukannya, engkau akan memperoleh pencerahan dari Roh Kudus dan akan mulai memahami. Karena manusia tidak punya kesempatan untuk bersentuhan secara langsung dengan Tuhan, mereka harus mengandalkan pengalaman semacam ini untuk merasakan jalan masuk mereka dan masuk sedikit demi sedikit jika mereka akhirnya ingin mendapatkan pengenalan yang benar tentang Tuhan.

Mengenal Kristus dan mengenal Tuhan yang nyata adalah aspek kebenaran yang paling mendalam. Semua orang yang mementingkan mencari aspek kebenaran ini akan merasakan ketenangan yang makin meningkat dalam hati mereka dan akan memiliki jalan untuk ditempuh. Aspek kebenaran ini dapat dibandingkan dengan jantung manusia—ketika jantungnya sehat, orang merasa bertenaga, tetapi ketika jantungnya terserang penyakit, orang merasa letih dan lesu. Demikian juga, makin menyeluruh orang memahami kebenaran tentang inkarnasi Tuhan, makin mereka bersemangat dan giat dalam kepercayaan mereka kepada Tuhan. Ada orang-orang yang baru percaya kepada Tuhan membaca firman-Nya, dan merasa bahwa itu adalah suara Tuhan, tetapi mereka masih ragu: “Apakah fakta bahwa Dia mengucapkan firman ini benar-benar membuktikan bahwa Dia adalah Tuhan yang berinkarnasi? Apakah kemampuan-Nya untuk mengungkapkan kebenaran ini benar-benar membuktikan bahwa Dia adalah Tuhan itu sendiri?” Keraguan tentang Tuhan yang berinkarnasi seperti ini sering muncul dalam diri orang-orang yang tidak memahami kebenaran. Faktanya, Tuhan yang berinkarnasi memiliki esensi ilahi, dan sebanyak apa pun firman yang diungkapkan-Nya, Dia adalah Tuhan itu sendiri. Sebanyak atau sesedikit apa pun firman yang diucapkan-Nya, esensi ilahi-Nya tidak berubah. Ketika Tuhan Yesus datang, Dia tidak mengucapkan banyak firman, Dia hanya melakukan pekerjaan penebusan—bukankah Dia juga adalah Tuhan itu sendiri? Ketika dikatakan bahwa Dia adalah Tuhan, bagaimana sebenarnya hal itu ditentukan? Apakah Dia adalah Tuhan ditentukan hanya berdasarkan firman dan kebenaran ini? Ini adalah pertanyaan yang terpenting. Bahkan ada orang-orang yang secara keliru menganggap bahwa firman ini diberikan atas tuntunan Roh Kudus, dan setelah Roh Kudus selesai memberikan tuntunan-Nya, Dia pergi dan tidak lagi bekerja. Mereka yakin bahwa karena daging ini adalah daging biasa, daging yang normal, maka Dia tidak dapat disebut Tuhan—Dia hanya dapat disebut “Anak Manusia”, tetapi bukan Tuhan. Ada orang-orang yang memiliki kesalahpahaman seperti ini. Apa sumber penyebab munculnya kesalahpahaman seperti ini dalam diri mereka? Itu karena orang belum sepenuhnya memahami hal tentang inkarnasi—mereka belum menganalisisnya secara mendalam, dan pemahaman mereka tentang hal ini sangat dangkal, mereka hanya tahu permukaannya. Ada juga orang-orang yang yakin bahwa karena Tuhan mengungkapkan banyak kebenaran, maka Dia pasti adalah Tuhan. Jika Tuhan tidak mengucapkan firman sebanyak itu, jika Dia mengucapkan hanya sedikit firman, apakah Dia tetap Tuhan? Sebenarnya, sekalipun Dia hanya mengucapkan sedikit firman, firman itu tetaplah ungkapan dari Sang Ilahi, dan Dia adalah Tuhan. Sebanyak apa pun firman yang diucapkan-Nya, Dia tetap adalah Tuhan. Sekalipun Dia sama sekali tidak berfirman, Dia tetap adalah Tuhan—ini adalah fakta dan tak seorang pun dapat menyangkalnya. Sekarang ini, kebanyakan orang yang mengikuti Tuhan telah ditaklukkan dan semuanya mampu mengikuti-Nya dengan penuh tekad dan melaksanakan tugas mereka dengan sepenuh hati. Tuhan telah mendapatkan sekelompok orang di Tiongkok; mereka memiliki pengetahuan tentang inkarnasi Tuhan, dan mereka telah mengerti bahwa daging inkarnasi itu adalah Tuhan sendiri yang nyata. Namun, jika tahap pekerjaan ini belum selesai, dapatkah orang mengenali bahwa daging inkarnasi itu adalah Tuhan itu sendiri? Sebelumnya, ketika orang memperhatikan bahwa Tuhan selalu bekerja dengan cara mengucapkan dan mengungkapkan firman, mereka selalu bertanya-tanya, “Apakah Dia itu Tuhan atau bukan? Seperti inikah Tuhan yang berinkarnasi itu? Dapatkah semua yang Tuhan firmankan benar-benar digenapi?” Mereka selalu bersikap curiga terhadap pekerjaan Tuhan pada tahap ini. Jika engkau mampu meragukan daging yang dikenakan oleh Tuhan yang berinkarnasi, ini membuktikan bahwa engkau tidak percaya pada daging inkarnasi, atau tidak percaya bahwa Dia adalah Tuhan, bahwa Dia memiliki esensi Tuhan, bahwa firman yang Dia ucapkan adalah ungkapan dari Tuhan, dan terlebih dari itu, engkau tidak percaya bahwa firman-Nya adalah penyingkapan watak Tuhan dan ungkapan esensi Tuhan. Ada orang yang berpikir dalam hatinya: “Pada mulanya, Roh Kuduslah yang secara langsung mengucapkan firman dan sekarang Tuhan yang berinkarnasilah yang berbicara dan berfirman. Dalam bentuk apa Tuhan akan bekerja di masa depan?” Sampai sekarang, orang-orang ini masih mengamati, mereka masih menunggu dan melihat apa yang sebenarnya terjadi. Banyak orang yang menyelidiki jalan yang benar mengakui bahwa perkataan-perkataan ini adalah kebenaran, bahwa perkataan-perkataan ini adalah firman Tuhan, tetapi tetap ingin memeriksa dan mengerti inti permasalahannya sebelum menerimanya. Semua orang ini meneliti Tuhan—mereka adalah para oportunis. Ada orang-orang yang hanya ingin melihat seberapa banyak lagi kebenaran yang akan Tuhan nyatakan dan apakah Dia akan berfirman dalam bahasa surga tingkat ketiga. Seandainya mereka memiliki mesin X-ray, mereka akan menggunakannya kepada Tuhan: “Biar kulihat apakah Dia masih memiliki kebenaran di dalam hati-Nya, apakah Roh Tuhan bekerja di dalam diri-Nya, dan apakah Roh Tuhan menolong Dia dan mengarahkan apa yang difirmankan-Nya. Jika Dia tidak memiliki kebenaran dan Dia hanya manusia biasa, aku tidak akan percaya kepada-Nya.” Ada orang-orang yang menyimpan kecurigaan seperti itu dan mereka selalu memikirkan hal ini. Mengapa orang-orang sampai berada dalam keadaan seperti ini? Itu karena mereka tidak memiliki pemahaman yang menyeluruh tentang inkarnasi Tuhan—mereka tidak memiliki pemahaman menyeluruh tentang aspek kebenaran ini dan tidak benar-benar memahaminya. Sekarang ini, orang-orang hanya mengakui bahwa orang ini memiliki Roh Tuhan di dalam diri-Nya, tetapi mengenai fakta bahwa Dia memiliki esensi Tuhan, watak Tuhan, apa yang dimiliki-Nya dan siapa Tuhan itu, dan keseluruhan Tuhan di dalam diri-Nya, bahwa Dia adalah Tuhan, sebagian orang benar-benar tidak mampu memahaminya, dan gagal menghubungkan beberapa hal. Hal yang orang lihat dan percayai tentang Tuhan bukanlah esensi Tuhan; artinya, orang hanya melihat firman yang Tuhan ungkapkan dan pekerjaan nyata yang Dia lakukan. Mereka hanya percaya bahwa Tuhan melakukan sebagian pekerjaan, dan bahwa hanya inilah pekerjaan yang mampu dilakukan oleh Tuhan yang berinkarnasi. Tak seorang pun percaya bahwa sekalipun Tuhan yang berinkarnasi hanya melakukan pekerjaan ini sekarang, Dia benar-benar memiliki seluruh esensi keilahian. Tak seorang pun memercayai hal ini.

Ada orang-orang yang berkata: “Mengenal Tuhan yang berinkarnasi itu sangat sulit. Jika Roh Tuhan yang bekerja secara langsung, dan kita dapat melihat kuasa dan otoritas Tuhan secara langsung, akan mudah bagi kita untuk mengenal Tuhan.” Apakah pernyataan ini dapat dibenarkan? Jawablah satu pertanyaan-Ku ini: “Lebih mudah mengenal Tuhan yang berinkarnasi atau lebih mudah mengenal Roh Tuhan? Jika Tuhan yang berinkarnasi dan Yahweh melakukan jumlah pekerjaan yang sama, siapa yang akan lebih mudah dikenal?” Dapat dikatakan bahwa tak satu pun dari Mereka mudah dikenal. Ketika pertama kali Tuhan yang berinkarnasi mulai bekerja dan berfirman, bukankah orang gagal memahami Dia? Bukankah mereka semua salah paham terhadap-Nya? Tak seorang pun tahu mengapa Tuhan melakukan pekerjaan-Nya. Jika orang memiliki pemahaman rohani, mudah bagi mereka untuk mengenal Tuhan, tetapi jika mereka tidak memiliki pemahaman rohani, dan tidak dapat memahami firman-Nya, mereka akan mendapati bahwa mengenal Dia adalah hal yang sulit. Ini adalah fakta. Namun, melalui makan dan minum firman Tuhan dan mengalami penghakiman, hajaran, serta dipangkas, orang-orang yang mencintai kebenaran pada akhirnya akan memahami kebenaran, mengalami perubahan watak, dan memperoleh pemahaman nyata tentang Tuhan yang berinkarnasi. Ini membuktikan bahwa relatif lebih mudah mengenal Tuhan yang berinkarnasi, yang secara langsung mengungkapkan kebenaran, tetapi hal itu membutuhkan melalui pengalaman tertentu. Saat Roh bekerja, Dia tidak mungkin mengungkapkan begitu banyak kebenaran, Dia hanya dapat menggerakkan atau mencerahkan manusia, artinya kebenaran yang dapat manusia pahami terbatas. Sekalipun orang mengalami pekerjaan Roh selama bertahun-tahun, mereka tetap tidak akan menerima manfaat nyata sebesar manfaat yang mereka terima dari mengalami pekerjaan Tuhan yang berinkarnasi. Ini karena pekerjaan Tuhan yang berinkarnasi kasat mata dan nyata bagi semua orang, dan Dia dapat mengungkapkan diri-Nya kapan pun dan di mana pun. Firman-Nya benar-benar berlimpah dan jelas, dan semua orang dapat memahaminya. Ini keuntungan yang sangat jelas dan ini adalah sesuatu yang dapat orang alami sendiri. Ketika Roh bekerja, Dia pergi setelah mengucapkan sedikit firman—satu-satunya yang orang lakukan adalah menaati dan melakukannya, tetapi apakah orang benar-benar mengerti apa yang terjadi? Dapatkah orang mengenal watak Yahweh dari firman tersebut? Ada orang-orang yang berkata: “Roh mudah dikenali, Roh datang untuk bekerja membawa gambar diri Tuhan yang sebenarnya. Bagaimana mungkin Dia tidak mudah dikenali?” Engkau memang mengetahui gambar luar diri-Nya, tetapi dapatkah engkau mengetahui esensi Tuhan? Sekarang ini, Tuhan yang berinkarnasi adalah orang biasa dan normal, dan orang-orang merasa mudah berhubungan dengan-Nya. Namun, ketika esensi diri-Nya dan watak-Nya diungkapkan, apakah orang mengetahui hal-hal tersebut dengan mudah? Apakah orang dengan mudah menerima firman yang diucapkan-Nya yang tidak sesuai dengan gagasan mereka? Ada orang-orang yang berkata: “Mengenal Tuhan yang berinkarnasi itu sulit. Jika kelak Tuhan mengubah gambar diri-Nya, tentu akan mudah untuk mengenal Tuhan.” Orang-orang yang mengatakan hal ini sepenuhnya menyalahkan Tuhan yang berinkarnasi. Benarkah demikian? Sekalipun Roh Tuhan datang, engkau tetap saja akan gagal memahami Dia. Ketika Roh bekerja, Dia pergi setelah Dia selesai berbicara kepada manusia, dan tidak banyak memberi penjelasan kepada mereka, dan tidak bergaul serta hidup dengan mereka secara normal, sehingga orang tidak memiliki kesempatan untuk melakukan kontak langsung dengan Tuhan ataupun mengenal-Nya. Manfaat pekerjaan Tuhan yang berinkarnasi bagi manusia sangatlah besar. Kebenaran yang dinyatakan oleh pekerjaan-Nya lebih praktis. Pekerjaan-Nya tersebut menolong orang untuk memahami Tuhan yang nyata itu sendiri. Namun, mengenal esensi inkarnasi dan mengenal esensi Roh sama-sama sulit. Keduanya sama sulitnya untuk dipahami.

Apa arti mengenal Tuhan? Itu berarti mampu memahami sukacita, kemarahan, kesedihan, dan kebahagiaan-Nya, serta memiliki pengenalan akan watak-Nya—inilah arti benar-benar mengenal Tuhan. Engkau berkata bahwa engkau telah melihat Dia, tetapi engkau tidak memahami sukacita, kemarahan, kesedihan, serta kebahagiaan-Nya, dan engkau tidak memahami watak-Nya. Engkau juga tidak memahami kebenaran-Nya ataupun belas kasihan-Nya, dan engkau tidak tahu apa yang disukai atau dibenci-Nya. Ini bukanlah mengenal Tuhan. Ada orang-orang yang mampu mengikuti Tuhan, tetapi belum tentu sungguh-sungguh percaya kepada Tuhan. Sungguh-sungguh percaya kepada Tuhan artinya tunduk kepada Tuhan. Orang yang tidak sungguh-sungguh tunduk kepada Tuhan artinya tidak sungguh-sungguh percaya kepada Tuhan—di sinilah letak perbedaannya. Ketika engkau telah mengikut Tuhan selama beberapa tahun, dan memiliki pengenalan dan pemahaman akan Tuhan, ketika engkau memiliki pengertian dan pemahaman tentang maksud Tuhan, ketika engkau menyadari niat Tuhan yang tekun dalam menyelamatkan manusia, itulah saat engkau sungguh-sungguh percaya kepada Tuhan, sungguh-sungguh tunduk kepada Tuhan, sungguh-sungguh mengasihi Tuhan, dan sungguh-sungguh menyembah Tuhan. Jika engkau percaya kepada Tuhan tetapi tidak mengejar pengenalan akan Tuhan, dan tidak memiliki pemahaman tentang maksud Tuhan, watak Tuhan, dan pekerjaan Tuhan, itu berarti engkau hanyalah seorang pengikut yang berlari ke sana kemari untuk Tuhan dan mengikuti apa pun yang mayoritas orang lakukan. Itu tidak dapat disebut ketundukan yang sejati, apalagi penyembahan yang sejati. Bagaimana penyembahan yang sejati terjadi? Tanpa terkecuali, semua orang yang melihat Tuhan dan benar-benar mengenal Tuhan menyembah dan takut akan Dia; mereka semua terdorong untuk bersujud dan menyembah Dia. Sekarang ini, sementara Tuhan yang berinkarnasi sedang bekerja, makin besar pemahaman yang manusia miliki tentang watak-Nya dan tentang apa yang dimiliki-Nya dan siapa Dia, makin mereka akan menghargai hal-hal ini dan makin mereka akan takut akan Dia. Biasanya, makin kurang pengenalan akan Tuhan yang manusia miliki, makin ceroboh mereka, sehingga mereka memperlakukan Tuhan sebagai manusia. Jika manusia benar-benar mengenal dan melihat Tuhan, mereka akan gemetar ketakutan dan bersujud merebahkan dirinya. “Dia yang datang sesudah aku lebih berkuasa daripada aku, aku pun tidak layak membukakan kasut-Nya” (Matius 3:11)—mengapa Yohanes mengatakan ini? Meskipun jauh di lubuk hatinya dia tidak memiliki pengenalan akan Tuhan yang sangat mendalam, dia tahu bahwa Tuhan itu menakjubkan. Berapa banyak orang sekarang ini yang dapat takut akan Tuhan? Jika mereka tidak mengenal watak-Nya, lalu bagaimana mungkin mereka takut akan Tuhan? Jika manusia tidak mengetahui esensi Kristus ataupun memahami watak Tuhan, mereka akan makin tidak dapat sungguh-sungguh menyembah Tuhan yang nyata. Jika mereka hanya melihat penampilan lahiriah Kristus yang biasa dan normal, tetapi tidak mengetahui esensi-Nya, maka mudah bagi mereka untuk memperlakukan Kristus hanya sebagai orang biasa. Mereka mungkin bersikap tidak hormat kepada-Nya dan dapat menipu-Nya, menentang-Nya, memberontak terhadap-Nya, dan menghakimi-Nya. Mereka dapat bersikap merasa diri benar dan tidak memperlakukan firman-Nya secara serius; mereka bahkan dapat memunculkan gagasan, kutukan, dan hujatan terhadap Tuhan. Untuk menyelesaikan masalah-masalah ini, manusia harus mengetahui esensi dan keilahian Kristus. Inilah aspek utama dari mengenal Tuhan; inilah hal yang harus dimasuki dan dicapai oleh semua orang yang percaya kepada Tuhan yang nyata.
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Ada orang-orang yang bertanya, “Tuhan melihat lubuk hati manusia, daging dan Roh Tuhan adalah satu. Tuhan mengetahui semua yang manusia katakan dan lakukan. Jadi, apakah Tuhan tahu bahwa aku sekarang percaya kepada-Nya?” Hal ini berkaitan dengan satu pertanyaan, yaitu bagaimana memahami Tuhan yang berinkarnasi serta hubungan antara Roh dan daging-Nya. Ada orang-orang yang menganggap Tuhan mungkin tidak mengetahuinya karena Dia itu nyata, tetapi ada juga yang beranggapan bahwa Tuhan mengetahuinya karena daging dan Roh Tuhan adalah satu. Memahami Tuhan pada dasarnya adalah memahami esensi-Nya dan sifat-sifat Roh-Nya, manusia tidak boleh mencoba menentukan apakah daging Tuhan mengetahui suatu hal atau apakah Roh-Nya mengetahui sesuatu; Tuhan itu bijaksana dan menakjubkan, tidak terselami oleh manusia. Daging dan Roh, kemanusiaan dan keilahian—ini adalah hal-hal yang belum engkau semua pahami dengan jelas. Ketika Tuhan menjadi daging dan Roh berdiam di dalam daging, esensi diri-Nya adalah ilahi, sepenuhnya berbeda dari esensi diri manusia dan jenis roh yang berdiam dalam tubuh manusia; keduanya adalah hal yang sepenuhnya berbeda. Esensi manusia dan rohnya melekat pada orang tersebut. Roh Tuhan melekat pada daging-Nya, tetapi Dia tetaplah mahakuasa. Pada saat Dia melakukan pekerjaan-Nya dari dalam daging, Roh-Nya juga bekerja di mana-mana. Engkau tidak boleh bertanya, “Seperti apa tepatnya Tuhan itu mahakuasa? Perlihatkanlah kepadaku dan biarlah aku melihatnya dengan jelas.” Tidaklah mungkin untuk melihatnya dengan jelas. Sudahlah cukup bagimu untuk melihat bagaimana Roh Kudus bekerja di antara gereja-gereja ketika daging melakukan pekerjaan-Nya. Roh Tuhan memiliki ciri mahakuasa; Dia mengendalikan seluruh alam semesta dan menyelamatkan orang-orang yang Dia pilih, dan Dia juga bekerja di antara gereja-gereja untuk mencerahkan manusia, sementara daging-Nya juga melakukan pekerjaan pada saat yang sama. Engkau tidak dapat mengatakan bahwa daging tidak memiliki Roh saat Roh bekerja di antara gereja-gereja. Jika engkau berkata seperti itu, bukankah engkau menyangkal inkarnasi Tuhan? Namun, ada beberapa hal yang tidak diketahui oleh daging. Ketidaktahuan ini adalah aspek normal dan nyata dari Kristus. Roh Tuhan yang terwujud secara nyata di dalam daging membuktikan bahwa Tuhan itu sendiri adalah esensi dari daging itu. Roh-Nya sudah mengetahui apa pun yang tidak diketahui oleh daging-Nya, jadi dapat dikatakan bahwa Tuhan sudah mengetahui hal itu. Jika engkau menyangkal aspek dari Roh karena aspek nyata dari daging, berarti engkau menyangkal bahwa daging ini adalah Tuhan itu sendiri, dan engkau telah melakukan kesalahan yang sama seperti yang orang Farisi lakukan. Ada orang-orang yang berkata, “Daging dan Roh Tuhan adalah satu, jadi Tuhan mungkin tahu berapa banyak orang yang telah kita menangkan bagi-Nya di sini dalam sekali kita memberitakan Injil. Karena Roh mengetahuinya, maka daging juga mengetahuinya, karena Mereka adalah satu!” Mengatakan seperti ini berarti engkau menyangkal esensi daging. Daging memiliki aspek nyata dan normal diri-Nya: Ada beberapa hal yang dapat diketahui oleh daging dan ada beberapa hal yang daging tidak perlu mengetahuinya. Ini adalah aspek normal dan nyata diri-Nya. Ada orang-orang yang berkata, “Apa yang diketahui oleh Roh, pasti juga diketahui oleh daging.” Ini adalah hal yang supernatural, dan mengatakan hal ini berarti menyangkal esensi daging. Tuhan yang berinkarnasi adalah normal dan nyata. Dalam beberapa hal, Dia tidaklah seperti yang manusia bayangkan—mampu mengetahui hal-hal tersebut secara misterius tanpa melihat atau menyentuhnya, tidak dibatasi oleh ruang maupun geografi. Itu bukanlah daging melainkan tubuh rohani. Setelah Yesus bangkit dari kematian, Dia bisa menampakkan diri dan menghilang, dan memasuki ruangan dengan melewati tembok-temboknya, tetapi itu adalah Yesus yang telah bangkit. Sebelum kebangkitan, Yesus tidak dapat memasuki ruangan dengan melewati tembok. Dia dibatasi oleh ruang, geografi, dan waktu. Seperti itulah kenormalan daging.

Memahami inkarnasi Tuhan bukanlah hal yang sederhana—engkau harus melihatnya dari berbagai sudut berdasarkan firman Tuhan, mempertimbangkannya secara menyeluruh, dan sama sekali tidak boleh mendasarkan pengetahuanmu pada aturan atau imajinasimu sendiri. Engkau menganggap daging dan Roh Tuhan adalah satu dan daging mengetahui semua yang Roh ketahui, padahal daging juga memiliki aspek yang normal dan nyata. Selain itu, ada aspek lainnya, yaitu pada saat daging bekerja, Tuhan sendirilah yang bekerja: Roh bekerja dan daging juga bekerja, tetapi daginglah yang terutama bekerja—daging memainkan peran utama, sementara Roh melaksanakan pekerjaan tertentu untuk mencerahkan, membimbing, menolong, melindungi, dan mengawasi orang-orang. Pekerjaan daging memainkan peran utama—jika Dia ingin mengetahui tentang seseorang, sangatlah mudah bagi-Nya untuk melakukannya. Ketika manusia ingin mengetahui tentang seseorang, jika mereka belum mengamati perilaku orang itu hingga berulang kali, mereka tidak akan mampu memperoleh wawasan tentang orang tersebut. Manusia tidak mampu mengetahui yang sebenarnya tentang esensi natur orang lain, tetapi Tuhan yang berinkarnasi selalu memiliki perasaan dan selalu mampu menilai orang macam apa seseorang itu, serta perilaku dan esensi seseorang. Mustahil Dia tidak memiliki persepsi seperti itu. Sebagai contoh, Dia mengetahui dan memahami bagaimana seseorang berperilaku, apa yang mampu mereka lakukan, dan kejahatan apa yang mampu mereka lakukan dan sampai sejauh mana. Ada orang-orang yang berkata, “Jika Tuhan memahami semuanya, apakah Dia tahu di mana aku berada saat ini?” Tidaklah penting untuk mengetahui hal tersebut. Bagi Tuhan, memahami seseorang bukan berarti mengetahui di mana orang itu berada setiap harinya. Tidaklah perlu untuk mengetahuinya. Memahami apa yang akan orang lakukan dari naturnya sudah cukup, dan cukup bagi-Nya untuk melakukan pekerjaan-Nya. Tuhan itu nyata dalam cara-Nya melakukan pekerjaan-Nya. Ini bukanlah seperti yang orang bayangkan, ketika Tuhan ingin mengetahui tentang seseorang, Dia harus tahu di mana orang tersebut berada, apa yang dipikirkan, apa yang dikatakan, apa yang akan dilakukannya kemudian, caranya berpakaian, seperti apa penampilannya, dan sebagainya. Sebenarnya, pekerjaan penyelamatan Tuhan pada dasarnya tidak mengharuskan diketahuinya hal-hal tersebut. Tuhan hanya berfokus mengetahui esensi seseorang dan proses kemajuan hidupnya. Ketika Tuhan menjadi daging, semua perwujudan daging bersifat nyata dan normal, kenyataan serta kenormalan ini dimiliki untuk menyelesaikan pekerjaan penaklukan dan penyelamatan manusia. Namun, semua manusia tidak boleh lupa bahwa kenyataan dan kenormalan daging adalah perwujudan paling normal dari Roh Tuhan yang hidup di dalam daging-Nya. Lantas, apakah menurutmu Roh mengetahui hal-hal manusia tersebut? Roh mengetahuinya, tetapi Dia tidak memperhatikannya. Jadi, daging juga tidak memedulikan hal-hal tentang dirimu tersebut. Bagaimanapun juga, Roh dan daging Tuhan adalah satu, dan tak seorang pun dapat menyangkalnya. Terkadang engkau memiliki beberapa pemikiran dan ide—apakah Roh mengetahui apa yang sedang kaupikirkan? Tentu saja Roh mengetahuinya. Roh Tuhan memeriksa hati orang yang terdalam dan mengetahui apa yang orang pikirkan, tetapi pekerjaan-Nya bukan sekadar menyingkapkan pemikiran dan ide serta perwujudan kerusakan. Sebaliknya, Dia harus mengungkapkan kebenaran dari dalam daging untuk mengubah pemikiran dan ide manusia, untuk mengubah pikiran dan pandangan manusia, dan akhirnya mengubah watak rusak manusia. Pemikiranmu tentang beberapa hal terlalu kekanak-kanakan. Engkau menganggap Tuhan yang berinkarnasi seharusnya mengetahui segalanya. Ada orang-orang yang meragukan Tuhan yang berinkarnasi jika Dia tidak mengetahui sesuatu yang mereka bayangkan seharusnya Dia ketahui. Semua ini karena manusia memiliki pemahaman yang kurang tentang esensi inkarnasi Tuhan. Ada beberapa hal yang berada di luar lingkup pekerjaan daging sehingga Dia tidak akan memedulikannya. Tuhan hanya melakukan pekerjaan yang seharusnya Dia lakukan. Ini adalah prinsip Tuhan dalam cara-Nya bekerja. Apakah engkau memahaminya sekarang? Katakan kepada-Ku, tahukah engkau roh seperti apa yang kaumiliki? Mampukah engkau merasakan jiwamu? Mampukah engkau menyentuh jiwamu? Mampukah engkau merasakan apa yang sedang jiwamu lakukan? Engkau tidak tahu, bukan? Jika engkau mampu merasakan atau menyentuh hal semacam itu, berarti ada roh lain di dalam dirimu yang melakukan sesuatu secara paksa, menyuruhmu melakukan dan mengatakan sesuatu. Itu adalah sesuatu di luar dirimu, bukan sesuatu yang melekat pada dirimu. Mereka yang mengalami pekerjaan roh-roh jahat dalam dirinya memiliki pemahaman yang mendalam tentang hal ini. Meskipun daging Tuhan memiliki aspek nyata dan normal, sebagai manusia, kita tidak boleh begitu saja menetapkan atau menarik kesimpulan tentang Dia. Tuhan merendahkan dan menyembunyikan diri-Nya untuk menjadi manusia; tindakan-Nya tidak terselami dan tidak dapat dipahami oleh manusia.


Firman tentang Melaksanakan Tugas
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Apa yang dimaksud dengan tugas? Amanat yang Tuhan percayakan kepada manusia adalah tugas yang harus dilaksanakan oleh manusia. Apa pun yang Dia percayakan kepadamu, itulah tugas yang harus kaulaksanakan. Untuk melaksanakan tugasmu, engkau harus belajar untuk tetap praktis dan realistis, dan tidak menjangkau apa yang berada di luar jangkauanmu. Jangan selalu berpikir bahwa rumput tetangga lebih hijau dan bersikeras untuk melakukan apa yang tidak sesuai untukmu. Ada orang-orang yang cocok untuk menjadi tuan rumah, tetapi mereka bersikeras untuk menjadi pemimpin; ada orang-orang yang cocok untuk menjadi aktor, tetapi mereka ingin menjadi sutradara. Tidaklah baik untuk selalu mengejar posisi yang lebih tinggi. Orang harus menemukan dan menentukan peran dan posisi mereka sendiri—itulah yang dilakukan oleh orang yang bernalar. Kemudian mereka harus melaksanakan tugas mereka dengan baik dengan sikap yang praktis dan realistis untuk membalas kasih Tuhan dan memuaskan-Nya. Jika orang memiliki sikap seperti ini saat melaksanakan tugas mereka, hati mereka akan menjadi tenang dan damai, mereka akan dapat menerima kebenaran dalam tugas mereka, dan mereka secara bertahap akan melaksanakan tugas mereka sesuai dengan tuntutan Tuhan. Mereka akan mampu menyingkirkan watak mereka yang rusak, tunduk pada semua pengaturan Tuhan, dan melaksanakan tugas mereka dengan cara yang memenuhi standar. Inilah cara untuk mendapatkan perkenanan Tuhan. Jika engkau benar-benar dapat mengorbankan dirimu untuk Tuhan dan melaksanakan tugasmu dengan pola pikir yang benar, pola pikir yang mengasihi dan memuaskan-Nya, engkau akan dipimpin dan dibimbing oleh pekerjaan Roh Kudus, engkau akan bersedia menerapkan kebenaran dan bertindak sesuai prinsip saat melaksanakan tugasmu, dan engkau akan menjadi orang yang takut akan Tuhan dan menjauhi kejahatan. Dengan cara ini, engkau akan sepenuhnya hidup dalam keserupaan dengan manusia sejati. Kehidupan orang berangsur-angsur bertumbuh saat mereka melaksanakan tugas. Mereka yang tidak melaksanakan tugas tidak dapat memperoleh kebenaran dan hidup, berapa tahun pun mereka telah percaya, karena mereka tidak memiliki berkat Tuhan. Tuhan hanya memberkati mereka yang dengan tulus mengorbankan diri mereka bagi-Nya dan mereka yang melaksanakan tugas mereka sesuai dengan kemampuan mereka. Tugas apa pun yang kaulaksanakan, apa pun yang mampu kaulakukan, anggaplah itu sebagai tanggung jawab dan tugasmu, terimalah dan lakukanlah dengan baik. Bagaimana engkau melakukannya dengan baik? Dengan melakukannya tepat seperti yang dituntut Tuhan—dengan segenap hatimu, dengan segenap pikiranmu, dan dengan segenap kekuatanmu. Engkau harus merenungkan firman ini dan mempertimbangkan bagaimana engkau dapat melaksanakan tugasmu dengan segenap hatimu. Sebagai contoh, jika engkau melihat seseorang melaksanakan tugasnya tanpa prinsip, melakukannya dengan ceroboh dan berbuat sekehendaknya sendiri, dan engkau berpikir, “Aku tidak peduli, ini bukan tanggung jawabku,” apakah ini berarti engkau sedang melaksanakan tugasmu dengan segenap hatimu? Tidak, itu berarti engkau tidak bertanggung jawab. Jika engkau adalah orang yang bertanggung jawab, ketika situasi seperti itu menimpamu, engkau akan berkata, “Ini tidak boleh terjadi. Ini mungkin tidak di bawah lingkup pengawasanku, tetapi aku dapat melaporkan masalah ini kepada pemimpin dan meminta mereka menanganinya sesuai dengan prinsip.” Setelah melakukannya, semua orang akan melihat bahwa hal itu sudah tepat, hatimu akan merasa tenang, dan engkau telah memenuhi tanggung jawabmu. Dengan begitu, engkau telah melaksanakan tugasmu dengan sepenuh hati. Jika, apa pun tugas yang sedang kaulaksanakan, engkau selalu lalai, dan engkau berkata, “Jika aku melakukan pekerjaan ini dengan cara yang sederhana dan sepintas lalu, pekerjaanku itu cukup dapat diterima sekalipun aku bersikap asal-asalan. Lagi pula, tidak ada yang akan memeriksanya. Aku sudah berusaha sebaik mungkin sebatas kemampuanku dan keterampilan profesional yang kumiliki. Itu sudah cukup baik untuk diterima. Selain itu, tak seorang pun akan bertanya tentang hal itu atau meminta pertanggungjawabanku—itu tidak terlalu penting.” Apakah dengan memiliki niat dan pola pikir seperti ini berarti engkau melaksanakan tugasmu dengan sepenuh hati? Tidak, ini berarti bersikap asal-asalan, dan ini adalah perwujudan watak rusak Iblis dalam dirimu. Dapatkah engkau melaksanakan tugasmu dengan sepenuh hati dengan mengandalkan watak Iblismu? Tidak, itu tidak mungkin. Jadi, apa artinya melaksanakan tugasmu dengan segenap hatimu? Engkau akan berkata: “Meskipun Yang di Atas belum menanyakan tentang tugas ini, dan tugas ini tampaknya tidak terlalu penting di antara semua pekerjaan rumah Tuhan, aku akan tetap melaksanakannya dengan baik—ini adalah tugasku. Apakah suatu tugas itu penting atau tidak adalah satu hal; apakah aku dapat melakukannya dengan baik atau tidak adalah hal lain.” Apa yang penting? Apakah engkau dapat melaksanakan tugasmu dengan baik dan dengan sepenuh hati atau tidak, dan apakah engkau dapat mematuhi prinsip-prinsip dan melakukan penerapan sesuai dengan kebenaran atau tidak. Inilah yang penting. Jika engkau mampu menerapkan kebenaran dan melakukan segala sesuatu sesuai dengan prinsip, itu berarti engkau benar-benar melaksanakan tugasmu dengan sepenuh hati. Jika engkau telah melaksanakan satu jenis tugas dengan baik, tetapi engkau masih belum puas dan ingin melaksanakan jenis tugas yang jauh lebih penting, dan engkau mampu melaksanakannya dengan baik, maka ini berarti melaksanakan tugasmu dengan sepenuh hati pada tingkat yang lebih tinggi. Jadi, jika engkau mampu melaksanakan tugasmu dengan sepenuh hati, apa artinya ini? Di satu sisi, itu berarti engkau melaksanakan tugasmu sesuai dengan prinsip-prinsip firman Tuhan. Di sisi lain, ini berarti engkau telah menerima pemeriksaan Tuhan dan memiliki Tuhan di dalam hatimu; ini berarti engkau tidak melaksanakan tugasmu untuk pamer, atau berbuat sekehendak hatimu, atau sesuai dengan preferensimu sendiri—sebaliknya, engkau menganggapnya sebagai amanat yang dipercayakan oleh Tuhan kepadamu dan engkau melaksanakannya dengan bertanggung jawab dan sepenuh hati, bukan menurut kehendakmu sendiri, tetapi sepenuhnya sesuai dengan tuntutan Tuhan. Engkau mencurahkan segenap hatimu ke dalam tugasmu—ini artinya melaksanakan tugas dengan sepenuh hati. Ada orang-orang yang tidak memahami kebenaran tentang melaksanakan tugas. Ketika penderitaan tertentu menimpa mereka, mereka mengeluh, dan mereka selalu meributkan tentang kepentingan, keuntungan, dan kerugian pribadi mereka. Mereka berpikir, “Jika aku melaksanakan tugas yang diberikan kepadaku oleh pemimpin dengan baik, hal itu akan mendatangkan kehormatan dan kemuliaan bagi mereka, tetapi siapa yang akan mengingatku? Tak seorang pun akan tahu bahwa aku yang melakukan pekerjaan itu, dan pemimpin akan mendapatkan semua penghargaan untuk itu. Bukankah melaksanakan tugasku dengan cara ini berarti melayani orang lain?” Watak macam apa ini? Ini adalah pemberontakan—orang-orang ini adalah tipe orang yang tidak masuk akal. Mereka tidak memahami amanat Tuhan dengan cara yang benar. Mereka selalu ingin menjadi orang yang memegang kekuasaan, selalu ingin menerima pujian dan dihargai, dan membuat diri mereka terlihat baik. Mengapa mereka selalu berfokus pada ketenaran dan keuntungan? Ini menunjukkan bahwa keinginan mereka untuk mendapatkan ketenaran dan keuntungan sangat kuat, dan mereka tidak mengerti bahwa melaksanakan tugas adalah tentang memuaskan Tuhan, atau bahwa Tuhan memeriksa lubuk hati setiap orang. Orang-orang ini tidak memiliki iman yang benar kepada Tuhan, sehingga mereka menentukan berdasarkan fakta yang dapat mereka lihat dengan mata kepala sendiri, yang menyebabkan mereka memiliki pandangan yang salah. Akibatnya, mereka menjadi negatif dan bermalas-malasan dalam pekerjaan mereka dan tidak mampu melaksanakan tugas mereka dengan sepenuh hati dan segenap kekuatan mereka. Karena mereka tidak memiliki iman yang benar dan tidak tahu bahwa Tuhan memeriksa lubuk hati manusia, mereka berfokus pada pelaksanaan tugas mereka agar dilihat orang lain, membuat penderitaan dan kesukaran yang mereka tanggung diketahui orang lain, dan mencari pujian dan penerimaan dari para pemimpin dan para pekerja. Mereka menganggap melaksanakan tugas hanya layak jika mereka melakukannya dengan cara ini, dan hanya mulia jika semua orang melihat mereka melakukannya. Bukankah ini menyimpang? Mereka percaya kepada Tuhan, tetapi mereka bukan saja tidak memiliki iman, mereka juga sama sekali tidak menerima atau memahami kebenaran. Mungkinkah orang seperti ini mampu melaksanakan tugas dengan baik? Bukankah ada masalah dengan watak mereka? Jika engkau berusaha mempersekutukan kebenaran kepada mereka dan mereka tetap tidak menerimanya, itu berarti mereka memiliki watak yang jahat. Mereka gagal memenuhi tanggung jawab mereka yang semestinya dan tidak berpegang teguh dalam tugas mereka. Cepat atau lambat, mereka harus disingkirkan. Mereka yang melaksanakan tugas haruslah orang-orang yang memiliki kemanusiaan yang normal. Mereka harus memiliki nalar yang sehat dan harus mampu tunduk pada semua pengaturan dan penataan Tuhan. Tuhan menganugerahkan kualitas dan karunia yang berbeda kepada setiap orang, dan setiap orang cocok untuk melaksanakan tugas yang berbeda. Engkau tidak boleh pilih-pilih dan memilih tugas berdasarkan preferensimu, hanya memilih untuk melaksanakan tugas yang nyaman dan mudah yang sesuai dengan keinginanmu sendiri. Ini salah. Ini bukanlah melaksanakan tugasmu dengan segenap hati dan ini bukanlah melaksanakan tugas. Untuk dapat melaksanakan tugas, hal pertama yang harus kaulakukan adalah mencurahkan segenap hatimu ke dalamnya. Selanjutnya, apa pun yang kaulakukan, entah melaksanakan tugas besar atau kecil, tugas yang kotor atau melelahkan, tugas yang dilakukan di depan orang lain atau di belakang layar, tugas penting atau tugas yang tidak penting, engkau harus menganggap semua itu sebagai tugasmu dan mematuhi prinsip tentang cara melaksanakannya dengan segenap hati, segenap pikiran, dan segenap kekuatanmu. Jika, setelah melaksanakan tugasmu, engkau akhirnya tidak merasa bersalah ketika memeriksa dirimu sendiri mengenai beberapa pekerjaan yang telah kaulakukan, dan meskipun engkau telah mencurahkan segenap hatimu ke dalamnya, beberapa dari pekerjaanmu belum dilakukan dengan baik dan hasil usahamu tidak terlalu baik, apa yang harus kaulakukan? Ada orang-orang yang berpikir, “Aku sudah mencurahkan segenap hatiku ke dalam tugasku, tetapi hasilnya tidak terlalu bagus. Ini bukan masalahku. Ini sekarang terserah Tuhan.” Pandangan macam apa ini? Apakah pandangan ini benar? Mereka tidak sungguh-sungguh mengorbankan diri mereka bagi Tuhan, karena mereka tidak mau mencari kebenaran untuk menyelesaikan masalah; mereka tidak mau memuaskan Tuhan dan mereka masih memiliki perspektif yang asal-asalan terhadap tugas mereka. Orang-orang semacam ini, tampaknya, tidak punya hati. Ketika kita membahas tentang melaksanakan tugas dengan segenap hatimu, itu berarti menggunakan segenap hatimu—engkau tidak boleh melaksanakan tugasmu dengan setengah hati, engkau harus benar-benar fokus, melaksanakan tugasmu dengan penuh perhatian, dan sepenuh hati, menerapkan sikap bertanggung jawab untuk memastikan bahwa tugas-tugas itu dilakukan dengan baik, mendapatkan hasil yang seharusnya kaudapatkan. Hanya dengan melakukannya seperti ini, barulah orang dapat disebut melaksanakan tugasnya dengan segenap hati. Jika engkau melihat bahwa hasil pekerjaanmu tidak begitu baik dan engkau berpikir, “Aku telah melakukan yang terbaik, aku telah mengorbankan waktu tidur, melewatkan makan, dan begadang, terkadang aku tidak ikut ketika orang lain pergi keluar untuk bersantai dan berjalan-jalan. Aku telah menanggung kesukaran dan tidak menikmati kenyamanan daging. Itu berarti aku telah melaksanakan tugasku dengan segenap hatiku.” Apakah pandangan ini benar? Engkau telah menginvestasikan waktumu dan berusaha keras. Di luarnya, engkau terlihat telah melakukan semua formalitas ini, tetapi hasil yang kauperoleh tidak baik, dan engkau tidak mau bertanggung jawab atas hal ini dan tidak peduli. Apakah ini berarti engkau melaksanakan tugasmu dengan segenap hati? (Tidak.) Ini bukanlah melaksanakan tugasmu dengan segenap hatimu. Ketika Tuhan menentukan apakah seseorang melakukan sesuatu dengan segenap hati atau tidak, apa yang Dia lihat? Di satu sisi, Dia melihat apakah engkau memperlakukan hal itu dengan sikap yang teliti dan bertanggung jawab. Di sisi lain, Dia melihat apa yang kaupikirkan ketika engkau melakukannya, apakah engkau melaksanakan tugas yang seharusnya kaulaksanakan itu dengan penuh perhatian, dan apakah engkau secara konsisten melaksanakannya berdasarkan prinsip-prinsip kebenaran, dan apakah, ketika menghadapi kesukaran, engkau dengan sungguh-sungguh mencari kebenaran untuk menyelesaikan masalah sehingga engkau dapat melaksanakan tugasmu dengan baik. Ketika manusia melakukan sesuatu, Tuhan mengawasi dan memeriksa. Dia mengamati hati mereka sepanjang waktu. Meskipun orang tidak mengetahuinya, terkadang mereka dapat merasakan pemeriksaan-Nya. Ada orang-orang yang selalu bersikap asal-asalan dalam tugas mereka, dan pada akhirnya, Tuhan mengatur suatu lingkungan untuk menyingkapkan mereka. Pada saat itu, mereka bisa merasakan bahwa Dia telah meninggalkan mereka, dan semua orang melihat bahwa mereka tidak serupa dengan orang percaya—melainkan seperti orang tidak percaya, para setan, dan Iblis. Orang-orang semacam ini disingkirkan selama pelaksanaan tugas mereka. Ada orang-orang yang sering kali merenungkan diri mereka sendiri saat melaksanakan tugas. Terkadang, hasil yang mereka dapatkan tidak baik, atau masalah muncul, dan mereka dapat merasakannya di dalam hati mereka, dan berpikir, “Apakah aku kembali bersikap asal-asalan?” Mereka merasakan teguran dalam hati mereka. Bagaimana terjadinya teguran ini? Ini dilakukan oleh Tuhan, ini adalah pencerahan Roh Kudus. Jadi, mengapa Tuhan mencerahkanmu? Atas dasar apa Dia mencerahkanmu? Dalam konteks apa Dia menegurmu? Engkau harus memiliki pola pikir yang benar dan berkata, “Aku harus melaksanakan tugasku dengan segenap hatiku, dan itu berarti melaksanakannya berdasarkan kebenaran. Apakah aku sudah benar-benar melaksanakan tugasku dengan segenap hatiku?” Jika engkau selalu merenungkan hal ini, Tuhan akan mencerahkanmu dan membuatmu mengerti, “Aku tidak melaksanakan tugas itu dengan segenap hatiku. Kupikir aku telah melaksanakannya dengan cukup baik, kupikir aku mendapatkan nilai 99 dari 100. Namun ternyata tidak demikian—aku bahkan dapat dikatakan sekadar memadai.” Baru pada saat itulah, kaudapati bahwa Tuhan merasa tidak puas. Ini berarti Tuhan sedang mencerahkanmu dan memungkinkanmu untuk memahami seberapa baik engkau sebenarnya dalam melaksanakan tugasmu dan betapa engkau masih jauh dari memenuhi tuntutan-Nya. Jika pelaksanaan tugas seseorang jauh di bawah standar minimum, apakah Tuhan masih akan mencerahkan mereka? Mungkin tidak. Siapakah yang akan Tuhan cerahkan? Pertama, mereka yang mencintai kebenaran; kedua, mereka yang memiliki sikap yang tunduk; ketiga, mereka yang merindukan kebenaran; dan keempat, mereka yang memeriksa dan merenungkan diri mereka sendiri dalam segala hal. Orang-orang seperti inilah yang dapat memperoleh pencerahan Tuhan. Jika engkau menerapkan dan mengalami dengan cara seperti ini, maka pengalaman pribadimu dalam melaksanakan tugasmu dengan segenap hati—aspek penerapan kebenaran dan aspek kenyataan ini—akan menjadi makin meningkat. Lambat laun, engkau akan tahu dengan jelas siapa yang melaksanakan tugas dengan segenap hatinya dan siapa yang tidak, dan seperti apa sikap serta perilaku berbagai orang dalam melaksanakan tugas mereka. Jika engkau mengenal dirimu sendiri, engkau akan mampu mengetahui yang sebenarnya tentang orang lain, dan engkau akan menjadi makin teliti dalam tugasmu. Sikap asal-asalan sekecil apa pun tidak akan luput dari perhatianmu, dan engkau akan mampu mencari kebenaran untuk menyelesaikannya. Engkau akan mampu menangani berbagai hal berdasarkan prinsip saat melaksanakan tugasmu, engkau akan makin menerapkan kebenaran, dan hatimu akan menjadi tenang dan damai. Jika suatu hari engkau tahu di dalam hatimu bahwa engkau belum melaksanakan suatu tugas dengan baik, apa yang harus kaulakukan? Engkau harus merenungkannya, mencari informasi, dan meminta nasihat dari orang lain, sehingga tanpa kausadari, engkau akan mendapatkan pemahaman tentang masalah tersebut. Bukankah ini akan membantumu dalam pelaksanaan tugasmu? (Ya.) Ini akan sangat membantu. Inilah yang akan terjadi, apa pun tugas yang sedang kaulaksanakan. Selama orang melaksanakan tugas mereka dengan segenap hati, mencari prinsip-prinsip kebenaran, dan bertekun dalam upaya mereka, mereka pada akhirnya akan memperoleh hasil.

Kutipan 31

Karena orang memiliki watak yang rusak, mereka sering bersikap asal-asalan dalam pelaksanaan tugas mereka. Ini adalah masalah yang paling serius. Jika orang ingin melaksanakan tugas mereka dengan baik, mereka pertama-tama harus menyelesaikan masalah sikap asal-asalan. Selama mereka memiliki pola pikir yang asal-asalan, mereka tidak akan mampu melaksanakan tugas mereka dengan baik, yang berarti bahwa menyelesaikan masalah sikap asal-asalan adalah yang paling penting. Jadi, bagaimana seharusnya mereka menerapkannya? Pertama, mereka harus menyelesaikan masalah pola pikir mereka—mereka harus memperlakukan tugas mereka dengan benar, melakukan segala sesuatu dengan sungguh-sungguh dan bertanggung jawab, dan menghindari memiliki hati yang licik dan asal-asalan. Tugas dilaksanakan orang untuk Tuhan, bukan untuk manusia mana pun; jika orang mampu menerima pemeriksaan Tuhan, mereka akan memiliki pola pikir yang benar. Terlebih lagi, setelah melakukan sesuatu, orang harus meninjaunya dan merenungkannya. Jika mereka merasa sedikit gelisah di dalam hati mereka, dan dengan tinjauan yang saksama mereka menemukan bahwa benar-benar ada masalah, maka mereka harus memperbaikinya, dan setelah memperbaikinya, mereka akan merasa tenang di hati mereka. Merasa gelisah di dalam hati membuktikan bahwa ada masalah. Ini menuntut tinjauan yang saksama, dan tidak ada yang boleh diabaikan pada titik-titik kritis. Ini adalah sikap yang bertanggung jawab dalam melaksanakan tugas. Jika seseorang dapat bersikap sungguh-sungguh, bertanggung jawab, dan mengerahkan segenap hati dan kekuatan mereka, pekerjaan akan dilakukan dengan baik. Terkadang engkau memiliki pola pikir yang salah, dan engkau selalu merasa diri benar, dan sekalipun ada kesalahan yang nyata, engkau tetap tidak dapat menemukan atau mendapatinya. Jika engkau memiliki pola pikir yang benar, dan engkau mencari kebenaran, maka melalui pencerahan dan bimbingan Roh Kudus, engkau akan menemukan masalahnya. Jika Roh Kudus membimbingmu dan memberimu kesadaran, sehingga hatimu menjadi terang dan engkau tahu di mana letak kesalahannya, engkau akan mampu memperbaiki penyimpangan tersebut dan berusaha mengejar prinsip-prinsip kebenaran. Jika engkau tidak memiliki pola pikir yang benar, dan engkau tidak fokus serta ceroboh, akankah engkau mampu menemukan kesalahannya? Engkau tidak akan mampu. Apa yang dapat dilihat dari hal ini? Untuk melaksanakan tugas mereka dengan baik, sangatlah penting bagi orang untuk melakukan bagian mereka; pola pikir mereka sangat penting; dan ke mana mereka memusatkan pikiran dan ide-ide mereka sangatlah penting. Tuhan memeriksa dan dapat melihat pola pikir apa yang orang miliki dan seberapa besar kesungguhan mereka saat mereka melaksanakan tugas mereka. Dalam pelaksanaan tugas, mencurahkan segenap hati dan kekuatan ke dalamnya sangatlah penting, dan melakukan bagiannya sangatlah krusial. Orang harus berjuang agar tidak memiliki penyesalan tentang tugas yang telah mereka selesaikan dan hal-hal yang telah mereka lakukan, dan agar tidak berutang kepada Tuhan. Inilah arti sebenarnya dari mencurahkan segenap hati dan kekuatan. Jika engkau tidak pernah mencurahkan segenap hati dan kekuatanmu ke dalam tugasmu dan engkau selalu bersikap asal-asalan, menyebabkan kerugian besar pada pekerjaan dan jauh dari hasil yang dituntut oleh Tuhan, maka engkau hanya bisa disingkirkan. Apakah masih ada waktu untuk merasa menyesal saat itu? Tidak akan ada. Ini akan menjadi penyesalan abadi, sebuah noda! Selalu bersikap asal-asalan adalah sebuah noda, pelanggaran yang serius, bukan? (Ya.) Engkau harus berusaha melakukan dengan baik apa yang menjadi bagianmu dan segala hal yang seharusnya kaulakukan, dengan segenap hati dan kekuatanmu, dan tidak bersikap asal-asalan atau membiarkan dirimu memiliki penyesalan apa pun. Dengan demikian, tugas yang kaulaksanakan akan diingat oleh Tuhan. Hal-hal yang diingat oleh Tuhan adalah perbuatan baik. Lalu, dianggap sebagai apakah hal-hal yang tidak diingat oleh Tuhan? (Itu menjadikannya pelanggaran dan perbuatan jahat.) Engkau mungkin tidak dapat menerima bahwa kita sekarang menyebutnya perbuatan jahat, tetapi ketika tiba harinya hal-hal ini menyebabkan konsekuensi yang parah, dan menimbulkan pengaruh negatif, engkau akan menyadari bahwa pelanggaran-pelanggaran ini bukan sekadar pelanggaran perilaku, melainkan perbuatan jahat. Ketika engkau menyadari hal ini, engkau akan merasa menyesal: “Seandainya saja aku tahu saat itu apa yang kuketahui sekarang! Seandainya saja aku sedikit lebih banyak berpikir dan berusaha saat itu, semua konsekuensi ini bisa dihindari.” Tidak ada yang akan menghapus noda abadi ini dari hatimu, dan jika itu menyisakan rasa bersalah yang berkepanjangan di dalam dirimu, itu berarti masalah. Jadi, dalam melaksanakan tugasmu sekarang, engkau harus berfokus pada mencari kebenaran dan bertindak berdasarkan prinsip, berusaha mencurahkan segenap hati dan kekuatanmu ke dalam amanat yang Tuhan berikan kepadamu, dan segala sesuatu yang kaulakukan harus membuatmu memiliki hati nurani yang bersih dan tanpa penyesalan, serta diingat oleh Tuhan. Apa pun yang terjadi, jangan bersikap asal-asalan. Jika engkau melakukan kesalahan karena dorongan sesaat dan itu adalah pelanggaran yang serius, ini akan menjadi noda abadi. Begitu engkau memiliki penyesalan, engkau tidak akan mampu menebusnya; itu akan menjadi permanen. Engkau harus melihat kedua jalan ini dengan jelas. Manakah yang harus kaupilih agar dapat memperoleh perkenan Tuhan? Melaksanakan tugasmu dengan segenap hati dan kekuatan, mempersiapkan perbuatan baik yang cukup, dan berusaha memperoleh kebenaran—hanya dengan cara inilah engkau dapat menghindari penyesalan apa pun. Apa pun yang terjadi, jangan berbuat jahat dan mengganggu pelaksanaan tugas orang lain, jangan melakukan tindakan apa pun yang melanggar kebenaran dan menentang Tuhan, serta jangan biarkan dirimu memikul penyesalan seumur hidup. Apa konsekuensi dari melakukan terlalu banyak pelanggaran? Konsekuensinya adalah engkau akan menumpuk amarah Tuhan bagi dirimu sendiri di hadirat-Nya! Makin banyak pelanggaran yang kaulakukan, makin engkau menumpuk amarah Tuhan—pada akhirnya, engkau akan dihukum.

Ada orang-orang yang melaksanakan tugas mereka secara konsisten, dan tampaknya tidak memiliki masalah besar—mereka tidak melakukan perbuatan jahat yang nyata atau menyebabkan kekacauan atau gangguan, mereka tidak menempuh jalan antikristus, dan tidak ada kesalahan besar atau masalah prinsip dalam pelaksanaan tugas mereka. Namun, hanya dalam beberapa tahun, mereka tersingkap tanpa menyadarinya: Mereka sama sekali tidak menerima kebenaran, dan mereka adalah pengikut yang bukan orang percaya. Apa yang sedang terjadi di sini? Orang tidak dapat melihat masalah dalam diri mereka, tetapi Tuhan memeriksa lubuk hati manusia, dan Dia dapat melihat masalahnya. Orang-orang ini selalu bersikap asal-asalan dan tidak bertobat dalam pelaksanaan tugas mereka. Seiring berjalannya waktu, mereka pasti akan tersingkap. Apa artinya selalu tidak bertobat? Itu berarti meskipun mereka melaksanakan tugas mereka secara konsisten, mereka selalu memiliki sikap yang keliru terhadap tugas-tugas ini, sikap yang asal-asalan, dan mereka tidak pernah melaksanakan tugas mereka dengan sungguh-sungguh, apalagi dengan sepenuh hati mereka. Sekalipun mereka mengerahkan sedikit upaya, mereka hanya melakukannya dengan asal-asalan, dan mereka jauh dari mengerahkan segenap kekuatan mereka dalam melaksanakan tugas mereka. Pelanggaran mereka tidak ada habisnya. Di mata Tuhan, orang-orang ini selalu tidak bertobat, dan mereka selalu bersikap asal-asalan dan tidak pernah berubah—yaitu, mereka tidak meninggalkan kejahatan di tangan mereka dan tidak bertobat kepada Tuhan, dan Tuhan tidak melihat sikap pertobatan dalam diri mereka, ataupun perubahan dalam sikap mereka. Mereka terus-menerus memperlakukan tugas mereka dan amanat Tuhan dengan sikap dan metode ini. Watak mereka yang keras kepala dan kaku ini tidak pernah berubah. Terlebih lagi, mereka tidak pernah merasa berutang kepada Tuhan, dan mereka tidak pernah merasa bahwa sikap mereka yang asal-asalan adalah sebuah pelanggaran dan perbuatan jahat. Di dalam hati mereka, tidak ada rasa berutang, tidak ada rasa bersalah, tidak ada penyesalan, apalagi menyalahkan diri sendiri. Jika keadaan terus seperti ini, Tuhan akan memandang orang-orang ini sebagai orang yang tidak dapat diselamatkan. Apa pun yang Tuhan katakan, sebanyak apa pun khotbah yang didengar orang-orang ini atau sebanyak apa pun doktrin yang dapat mereka bicarakan, hati mereka tidak dapat menerima kebenaran dan tidak berubah atau berbalik, jadi Tuhan berfirman: “Tidak ada harapan bagi orang ini. Tidak ada yang Kukatakan yang dapat menggerakkan hatinya, dan tidak ada yang Kukatakan yang dapat membuatnya berbalik. Tidak ada metode yang Kucoba yang dapat menghasilkan perubahan dalam dirinya. Orang ini tidak lagi layak melaksanakan tugasnya, dan dia tidak lagi layak melakukan pelayanan di rumah-Ku.” Mengapa Tuhan mengatakan ini? Itu karena mereka terus-menerus bersikap asal-asalan dalam pelaksanaan tugas mereka dan dalam pekerjaan mereka, dan dengan cara apa pun mereka dipangkas, dan seberapa besarnya pun toleransi dan kesabaran yang diberikan kepada mereka, itu sia-sia, dan tidak dapat membuat mereka benar-benar bertobat atau berubah, apalagi membuat mereka melaksanakan tugas mereka dengan baik, dan mereka sama sekali tidak dapat menempuh jalan mengejar kebenaran, jadi orang ini tidak dapat diselamatkan. Ketika Tuhan menetapkan bahwa seseorang tidak dapat diselamatkan, akankah Dia tetap memegang erat orang ini? Tidak. Tuhan akan melepaskan mereka. Beberapa orang selalu memohon, “Tuhan, biarkan aku bebas, jangan membuat diriku menderita, jangan mendisiplinkan diriku. Berikanku sedikit kebebasan! Biarkan aku bertindak dengan sedikit sikap asal-asalan! Biarkan aku hidup sedikit tidak bermoral! Biarkan aku menjadi tuan atas diriku sendiri!” Mereka tidak ingin dikekang. Tuhan berkata, “Karena engkau tidak ingin menempuh jalan yang benar, maka Aku akan melepaskanmu. Akan kubiarkan kau berbuat sesuka hati. Pergilah dan lakukan apa yang kauinginkan. Aku tidak akan menyelamatkanmu, karena engkau tidak dapat diselamatkan.” Apakah mereka yang tidak dapat diselamatkan memiliki kepekaan hati nurani? Apakah mereka memiliki perasaan berutang? Apakah mereka memiliki rasa tertuduh? Apakah mereka dapat merasakan teguran, pendisiplinan, pukulan, dan penghakiman Tuhan? Mereka tidak dapat merasakannya. Mereka tidak menyadari hal-hal ini; hal-hal ini samar di dalam hati mereka, atau bahkan tidak ada. Ketika seseorang telah sampai pada tahap ini, di mana Tuhan tidak lagi berada di dalam hati mereka, apakah mereka masih dapat memperoleh keselamatan? Sulit untuk dikatakan. Ketika iman seseorang telah mencapai titik seperti itu, mereka berada dalam bahaya. Tahukah engkau semua bagaimana engkau seharusnya mengejar, bagaimana seharusnya menerapkan, dan jalan apa yang seharusnya kaupilih untuk menghindari konsekuensi ini dan memastikan bahwa keadaan seperti itu tidak akan terjadi? Yang terpenting adalah engkau harus terlebih dahulu memilih jalan yang benar, dan kemudian berfokus untuk melakukan tugas yang harus kaulakukan saat ini dengan baik. Ini adalah standar minimumnya, standar yang paling dasar. Berlandaskan dasar inilah engkau harus mencari kebenaran dan berusaha mencapai tolok ukur dalam melaksanakan tugasmu dengan cara yang memenuhi standar. Ini karena hal yang paling jelas mencerminkan ikatan yang menghubungkanmu dengan Tuhan adalah caramu memperlakukan hal-hal yang Tuhan percayakan kepadamu dan tugas yang Dia berikan kepadamu, serta sikap yang kaumiliki. Hal yang paling terlihat dan paling nyata adalah masalah ini. Tuhan sedang menunggu; Dia ingin melihat bagaimana sikapmu. Pada saat yang penting ini, engkau harus bergegas dan menyatakan sikapmu kepada Tuhan, menerima amanat-Nya, dan melaksanakan tugasmu dengan baik. Setelah engkau memahami hal yang penting ini dan memenuhi amanat yang Tuhan berikan kepadamu, hubunganmu dengan Tuhan akan menjadi normal. Jika, ketika Tuhan memercayakan tugas kepadamu atau menyuruhmu untuk melaksanakan tugas tertentu, sikapmu adalah acuh tak acuh dan asal-asalan, dan engkau tidak menganggapnya serius, bukankah sikapmu ini justru adalah kebalikan dari mencurahkan segenap hati dan kekuatanmu? Mampukah engkau melaksanakan tugasmu dengan baik dengan cara seperti ini? Tentu saja tidak. Engkau tidak akan melaksanakan tugasmu hingga memenuhi standar. Jadi, sikapmu saat melaksanakan tugasmu adalah hal yang sangat penting, sama seperti metode dan jalan yang kaupilih. Sekalipun orang telah percaya kepada Tuhan selama bertahun-tahun, mereka yang tak mampu melaksanakan tugas mereka dengan baik akan disingkirkan.

Kutipan 32

Ada banyak orang yang melaksanakan tugas mereka dengan bersikap asal-asalan, dan tidak pernah serius, seakan-akan mereka bekerja untuk orang-orang tidak percaya. Mereka melakukan segalanya secara kasar, sembarangan, acuh tak acuh, dan sembrono, seakan-akan segalanya hanya lelucon. Mengapa demikian? Mereka adalah orang-orang tidak percaya yang hanya berjerih payah; pengikut yang bukan orang percaya yang melaksanakan tugasnya. Orang-orang ini sangat ceroboh; mereka tidak bermoral dan tidak terkendali, serta tidak ada bedanya dengan orang-orang tidak percaya. Ketika melakukan sesuatu untuk diri sendiri, tentu saja mereka tidak bersikap asal-asalan, jadi mengapa mereka sedikit pun tidak menunjukkan kesungguhan atau ketekunan ketika melakukan tugas mereka? Apa pun yang mereka lakukan, tugas apa pun yang mereka laksanakan, selalu terkesan main-main dan sembrono. Orang-orang ini selalu bersikap asal-asalan, dan memiliki sifat menipu. Apakah orang-orang semacam itu memiliki kemanusiaan? Mereka tentu tidak memiliki kemanusiaan atau secuil pun nurani dan nalar. Seperti keledai atau kuda liar, mereka harus selalu ditertibkan dan diawasi. Mereka berlaku curang dan menipu di rumah Tuhan. Apakah ini berarti mereka percaya kepada Tuhan secara tulus? Apakah mereka berkorban bagi-Nya? Tentu saja mereka gagal, dan jerih payah mereka tidak memenuhi standar. Jika orang-orang semacam itu dipekerjakan oleh orang lain, mereka pasti akan dipecat dalam hitungan hari. Di rumah Tuhan, mereka secara akurat dapat disebut sebagai orang yang berjerih payah dan pekerja kontrak, dan mereka hanya dapat disingkirkan. Ada banyak orang yang sering bersikap asal-asalan ketika melaksanakan tugas mereka. Ketika menghadapi pemangkasan, mereka masih saja tidak mau menerima kebenaran, dengan degil mempertahankan alasan-alasan mereka, dan bahkan mengeluh bahwa rumah Tuhan tidak adil terhadap mereka, serta tidak memiliki belas kasih dan toleransi. Bukankah ini tidak masuk akal? Tegasnya, ini adalah watak congkak, dan mereka tidak memiliki sedikit pun nurani ataupun nalar. Mereka yang benar-benar percaya kepada Tuhan setidak-tidaknya harus mampu menerima kebenaran dan melakukan berbagai hal tanpa melanggar nurani dan nalar. Mereka yang tidak dapat menerima atau tunduk untuk dipangkas adalah orang-orang congkak, merasa dirinya benar, dan tidak masuk akal. Menyebut mereka binatang bukanlah hal yang berlebihan karena mereka benar-benar tidak peduli terhadap apa pun yang mereka lakukan. Mereka melakukan berbagai hal semaunya dan tanpa memikirkan dampaknya. Jika masalah muncul, mereka tidak peduli. Jerih payah orang-orang seperti ini tidak memenuhi standar. Karena mereka bersikap demikian terhadap tugas mereka, orang lain tidak akan tahan mengawasi mereka dan tidak memercayai mereka. Jadi, dapatkah Tuhan memercayai mereka? Karena tidak memenuhi bahkan standar minimum ini, jerih payah mereka tidak memenuhi standar dan mereka hanya dapat disingkirkan. Seberapa jauhkah orang dapat menjadi congkak dan merasa dirinya benar? Mereka selalu merasa bahwa mereka mampu melakukan segalanya. Apa pun yang telah diatur untuk mereka, mereka berkata, “Ah, ini gampang; tidak menjadi masalah. Aku dapat melakukannya. Aku tidak memerlukan siapa pun untuk bersekutu bersamaku tentang prinsip-prinsip kebenaran; aku bisa memeriksanya sendiri.” Dengan selalu bersikap demikian, baik para pemimpin maupun para pekerja tidak akan tahan melihat mereka dan tidak yakin dengan apa pun yang mereka lakukan. Bukankah orang-orang semacam itu congkak dan merasa dirinya benar? Jika orang terlalu congkak dan merasa dirinya benar, ini adalah perilaku yang memalukan, dan jika mereka tidak berubah, mereka tidak akan pernah melaksanakan tugas mereka dengan cara yang memenuhi standar. Sikap seperti apa yang seharusnya orang miliki ketika melaksanakan tugasnya? Setidaknya, mereka harus bersikap tanggung jawab. Apa pun kesulitan dan masalah yang menimpa orang, mereka harus tetap mencari prinsip-prinsip kebenaran, memahami standar-standar yang dituntut oleh rumah Tuhan, dan mengetahui hasil-hasil yang harus dicapainya dengan melaksanakan tugas-tugas mereka. Jika orang dapat memahami ketiga hal itu, mereka dapat dengan mudah melaksanakan tugas mereka dengan cara yang memenuhi standar. Tugas apa pun yang orang laksanakan, jika mereka terlebih dahulu memahami prinsip-prinsipnya, memahami tuntutan rumah Tuhan, dan mengetahui hasil-hasil yang harus mereka peroleh, bukankah mereka memiliki jalan untuk melaksanakan tugasnya? Oleh karena itu, sikap orang terhadap tugasnya sangatlah penting. Mereka yang tidak mencintai kebenaran melaksanakan tugas mereka dengan bersikap asal-asalan. Mereka tidak memiliki sikap yang benar, mereka tidak pernah mencari prinsip-prinsip kebenaran, dan mereka tidak memedulikan tuntutan yang berlaku di rumah Tuhan serta hasil-hasil yang harus mereka capai. Bagaimana mereka dapat melaksanakan tugas mereka dengan cara yang memenuhi standar? Jika engkau sungguh-sungguh memercayai Tuhan, kalau engkau bersikap asal-asalan, engkau harus berdoa kepada-Nya serta merenungkan dan mengenal dirimu sendiri. Engkau harus memberontak terhadap segala watak rusakmu, berusaha keras pada prinsip-prinsip kebenaran, dan berjuang untuk memenuhi standar-standar yang ditetapkan-Nya. Dengan melaksanakan tugasmu dengan cara ini, engkau perlahan-lahan akan memenuhi tuntutan rumah Tuhan. Sebenarnya, tidaklah terlalu sulit untuk melaksanakan tugasmu dengan baik. Ini hanyalah masalah memiliki hati nurani dan nalar, masalah bersikap jujur dan rajin. Ada banyak orang tidak percaya yang bekerja dengan sungguh-sungguh dan menjadi sukses sebagai hasilnya. Mereka tidak memahami prinsip-prinsip kebenaran apa pun, jadi mengapa mereka mampu melaksanakannya dengan baik? Itu karena mereka sepenuh hati dan rajin sehingga mereka dapat bekerja dengan sungguh-sungguh dan teliti, dan dengan cara ini, mereka menyelesaikan segala sesuatu dengan mudah. Tidak ada tugas rumah Tuhan yang sangat sulit. Asalkan engkau mengerjakannya dengan segenap hatimu dan berupaya sebaik mungkin, engkau akan dapat melakukannya dengan baik. Jika engkau tidak jujur, dan tidak rajin dalam apa pun yang kaulakukan, jika engkau selalu berusaha menghindari masalah, jika engkau selalu bersikap asal-asalan dan bekerja seadanya dalam segala sesuatu, dan akibatnya, engkau tidak melaksanakan tugasmu dengan baik, lalu engkau mengacaukan segala sesuatunya dan menyebabkan kerugian terhadap rumah Tuhan, itu berarti engkau sedang melakukan kejahatan, dan itu akan menjadi pelanggaran yang dibenci oleh Tuhan. Selama momen-momen penting dalam mengabarkan Injil, jika engkau tidak memperoleh hasil yang baik dalam tugasmu dan tidak memainkan peran positif, atau jika engkau menyebabkan gangguan dan kekacauan, tentu saja engkau akan dibenci dan disingkirkan oleh Tuhan serta kehilangan kesempatanmu untuk diselamatkan. Ini akan menjadi penyesalan abadimu! Tuhan meninggikanmu untuk melaksanakan tugasmu adalah satu-satunya kesempatanmu untuk diselamatkan. Jika engkau tidak bertanggung jawab, menganggap enteng tugasmu dan bersikap asal-asalan, berarti itulah sikapmu dalam memperlakukan kebenaran dan Tuhan. Jika engkau tidak sedikit pun tulus atau tunduk, bagaimana engkau bisa memperoleh keselamatan Tuhan? Waktu sangat berharga saat ini; setiap hari dan setiap menit sangatlah penting. Jika engkau tidak mencari kebenaran, jika engkau tidak berfokus pada jalan masuk kehidupan, dan jika engkau bersikap asal-asalan serta mengelabui Tuhan dalam tugasmu, itu benar-benar tak bernalar dan sangat berbahaya! Begitu engkau dibenci dan disingkirkan oleh Tuhan, Roh Kudus tidak akan lagi bekerja di dalam dirimu, dan tidak ada jalan kembali dari keadaan itu. Terkadang, perbuatan seseorang selama satu menit saja dapat menghancurkan seluruh hidupnya. Terkadang, akibat satu kata saja yang menyinggung watak Tuhan, seseorang disingkapkan dan disingkirkan—bukankah ini dapat terjadi hanya dalam hitungan menit? Ini sama seperti orang-orang yang, meskipun melaksanakan tugasnya, selalu bertindak secara tidak bertanggung jawab, berperilaku ceroboh, dan bertindak tanpa menahan diri. Pada dasarnya, mereka adalah orang-orang tidak percaya dan pengikut yang bukan orang percaya, dan apa pun yang mereka lakukan selalu berakhir dengan kekacauan. Orang-orang semacam itu tidak hanya merugikan rumah Tuhan akibat perbuatannya, tetapi juga kehilangan kesempatan mereka sendiri untuk memperoleh keselamatan. Dengan cara ini, hak mereka untuk melaksanakan tugas mereka pun ditarik kembali. Itu berarti bahwa mereka telah disingkapkan dan disingkirkan dan itu sangat menyedihkan. Ada beberapa di antara mereka yang ingin bertobat, tetapi apakah menurutmu mereka akan diberi kesempatan? Sekali disingkirkan, mereka akan kehilangan kesempatannya. Dan sekali mereka ditinggalkan oleh Tuhan, nyaris tidak mungkin bagi mereka untuk menebus diri mereka sendiri.

Orang macam apa yang Tuhan selamatkan? Engkau bisa mengatakan mereka yang Tuhan selamatkan adalah semua orang yang memiliki hati nurani dan nalar serta mampu menerima kebenaran, karena hanya mereka yang memiliki hati nurani dan nalar yang mampu menerima dan menghargai kebenaran, dan selama mereka memahami kebenaran, mereka mampu menerapkannya. Mereka yang tidak memiliki hati nurani dan nalar adalah orang-orang yang tidak memiliki kemanusiaan; sederhananya, mereka tidak memiliki kebajikan. Apa natur dari tidak memiliki kebajikan? Itu artinya tidak memiliki kemanusiaan, tidak layak disebut manusia. Sebagaimana pepatah mengatakan, seseorang bisa kekurangan apa pun, tetapi mereka akan tamat jika mereka tidak memiliki kebajikan, karena itu membuat mereka bukan lagi manusia melainkan binatang berwujud manusia. Lihatlah setan-setan dan raja-raja setan itu. Mereka hanya melakukan hal-hal untuk menentang Tuhan dan mencelakakan umat pilihan-Nya. Bukankah mereka tidak memiliki kebajikan? Ya; mereka benar-benar tidak memilikinya! Orang yang melakukan terlalu banyak hal yang tidak mengandung kebajikan pasti akan menuai balasannya. Mereka yang tidak memiliki kebajikan tidak memiliki kemanusiaan; bagaimana mungkin mereka melaksanakan tugas mereka dengan baik? Mereka tidak layak melaksanakan tugas, dan mereka tidak mampu melaksanakan tugas apa pun dengan baik. Orang-orang semacam itu tidak layak disebut manusia. Mereka adalah binatang, binatang berwujud manusia. Hanya mereka yang memiliki hati nurani dan nalar yang mampu menangani urusan manusia, dapat dipegang perkataannya, dapat dipercaya, dan memenuhi syarat sebagai “orang yang lurus”. Istilah “orang yang lurus” tidak digunakan di rumah Tuhan. Sebagai gantinya, rumah Tuhan menuntut orang untuk bersikap jujur—inilah kebenarannya. Hanya orang jujur yang dapat dipercaya, memiliki hati nurani dan nalar, serta layak disebut manusia. Jika orang mampu menerima kebenaran dan bertindak berdasarkan prinsip saat melaksanakan tugas mereka, dan akhirnya melaksanakan tugas mereka hingga memenuhi standar, itu berarti orang ini jujur dan dapat dipercaya. Mereka yang dapat memperoleh keselamatan dari Tuhan adalah orang-orang yang jujur. Menjadi orang jujur yang tepercaya bukanlah soal kemampuan atau penampilanmu, apalagi soal kualitas, kompetensi, ataupun karunia-karuniamu. Selama engkau menerima kebenaran, bertindak dengan penuh tanggung jawab, memiliki hati nurani dan nalar, serta mampu tunduk kepada Tuhan, itu sudah cukup. Sebesar apa pun kemampuan yang orang miliki, hal yang paling ditakutkan adalah bahwa mereka tidak memiliki kebajikan. Seseorang yang tidak memiliki kebajikan bukanlah manusia tetapi binatang. Mereka yang disingkirkan dari rumah Tuhan mengalami hal itu karena mereka tidak memiliki kemanusiaan dan sama sekali tidak memiliki kebajikan. Oleh karena itu, mereka yang percaya kepada Tuhan harus mampu menerima kebenaran, dan mereka harus menjadi orang yang jujur, setidaknya berhati nurani dan bernalar, mampu melaksanakan tugasnya dengan baik, serta mampu menuntaskan amanat Tuhan. Hanya orang semacam inilah yang dapat memperoleh keselamatan dari Tuhan; merekalah orang-orang yang secara tulus percaya kepada-Nya dan mengorbankan diri mereka untuk-Nya. Merekalah orang yang Tuhan selamatkan.

Apakah engkau semua sering memeriksa perilaku dan niatmu ketika melakukan sesuatu dan melaksanakan tugasmu? (Jarang.) Jika engkau jarang memeriksa dirimu sendiri, mampukah engkau mengenali watak-watak rusakmu? Mampukah engkau memahami keadaanmu yang sebenarnya? Jika engkau benar-benar memperlihatkan watak-watak rusakmu, akan seperti apakah akibatnya? Engkau harus memahami semua hal itu dengan sangat jelas. Jika orang tidak memeriksa dirinya sendiri serta terus melakukan sesuatu dengan cara bersikap asal-asalan dan tanpa memiliki sedikit pun prinsip, akibatnya orang itu akan melakukan banyak kejahatan, lalu disingkapkan dan disingkirkan. Bukankah itu akibat yang serius? Memeriksa diri sendiri adalah cara untuk menyelesaikan masalah itu. Katakan kepada-Ku, mengingat bahwa kerusakan manusia sangatlah dalam, apakah orang cukup merenungkan dirinya sendiri sekali-sekali saja? Dapatkah orang melaksanakan tugasnya dengan baik tanpa mencari kebenaran untuk membereskan watak rusaknya? Jika watak rusak tidak dibereskan, orang akan cenderung melakukan berbagai hal dengan cara yang salah, melanggar prinsip-prinsip, dan bahkan melakukan kejahatan. Jika engkau tidak pernah memeriksa dirimu sendiri, itu masalah besar—engkau tidak berbeda dari orang tidak percaya. Bukankah banyak orang telah disingkirkan hanya karena alasan itu? Ketika mengejar kebenaran, bagaimana seharusnya orang melakukan penerapan untuk memperolehnya? Yang penting adalah orang harus sering memeriksa dirinya sendiri ketika melaksanakan tugasnya, merenungkan apakah mereka telah melanggar prinsip-prinsip dan memperlihatkan kerusakan mereka, serta apakah mereka memiliki maksud yang salah. Jika engkau merenungkan dirimu sendiri berdasarkan firman Tuhan dan melihat kecocokannya dengan dirimu sendiri, engkau akan mampu mengenal dirimu secara lebih mudah. Jika engkau merenungkan dirimu sendiri dengan cara seperti itu, watak rusakmu perlahan-lahan akan teratasi, dan gagasan jahat, serta niat dan motivasi burukmu akan dengan mudah terselesaikan. Jika engkau baru memeriksa setelah ada masalah yang timbul, memeriksa setelah membuat kesalahan, atau memeriksa setelah melakukan kejahatan, itu sudah agak terlambat. Akibat-akibat buruk telah ditimbulkan, dan itu merupakan pelanggaran. Jika engkau hanya memeriksa diri sendiri setelah melakukan banyak kejahatan dan tersingkir, segalanya telah terlambat, dan yang dapat kaulakukan hanyalah meratap dan menggertakkan gigimu. Mereka yang sungguh-sungguh percaya kepada Tuhan mampu melaksanakan tugas mereka. Itu adalah peninggian dan berkat dari Tuhan, dan itu adalah kesempatan yang harus kauhargai. Oleh karena itu, engkau harus lebih sering lagi merenungkan dirimu sendiri selagi engkau melaksanakan tugasmu. Engkau harus sering memeriksa, dan memeriksa dirimu sendiri dalam segala hal. Engkau harus memeriksa niat dan keadaanmu, melihat apakah engkau hidup di hadapan Tuhan, apakah niat di balik tindakanmu itu tepat, dan apakah baik motif maupun sumber tindakanmu dapat lulus dalam pemeriksaan Tuhan dan telah tunduk pada pemeriksaan Tuhan. Terkadang orang merasa bahwa mencari kebenaran ketika menghadapi berbagai kesulitan dalam pelaksanaan tugasnya adalah hal yang berat. Mereka berpikir, “Ini sudah cukup. Ini sudah baik.” Hal itu menunjukkan sikap seseorang terhadap berbagai hal dan mentalitasnya terhadap tugasnya. Mentalitas itu adalah sejenis keadaan. Keadaan macam apakah itu? Bukankah itu adalah keadaan ketika seseorang memperlakukan tugasnya tanpa rasa tanggung jawab, sejenis sikap asal-asalan? (Ya.) Mengingat adanya masalah serius semacam itu, berbahaya sekali jika engkau tidak memeriksa dirimu sendiri. Ada orang-orang yang tidak peduli dengan keadaan itu. Mereka berpikir, “Normal saja bagi orang untuk sedikit bersikap asal-asalan. Manusia sudah kodratnya seperti itu. Apa masalahnya?” Bukankah mereka itu orang-orang yang bingung? Bukankah itu sangat berbahaya bila orang memandang sesuatu dengan cara demikian? Lihat saja mereka yang telah disingkirkan. Bukankah mereka selalu melaksanakan tugasnya dengan bersikap asal-asalan? Itulah yang terjadi ketika seseorang bersikap asal-asalan. Cepat atau lambat, orang yang suka bersikap asal-asalan akan menghancurkan dirinya sendiri, dan mereka sama sekali tidak menangis sebelum mereka melihat kuburan mereka sendiri. Melaksanakan tugas dengan bersikap asal-asalan adalah masalah serius. Jika engkau tidak dapat merenungkan dirimu sendiri dengan baik dan tidak mencari kebenaran untuk menyelesaikan masalah, itu sangat berbahaya—engkau dapat disingkirkan kapan saja. Jika masalah serius semacam itu timbul, tetapi engkau tetap tidak memeriksa dirimu sendiri dan mencari kebenaran untuk menyelesaikannya, engkau akan merugikan dan menghancurkan dirimu sendiri. Ketika tiba harinya engkau disingkirkan, engkau akan mulai meratap dan menggertakkan gigimu, dan semuanya telah terlambat.

Kutipan 33

Beberapa orang tidak tahu bagaimana mengalami pekerjaan Tuhan dan tidak tahu bagaimana menerapkan firman-Nya ke dalam pelaksanaan tugas mereka atau ke dalam kehidupan nyata. Yang selalu mereka andalkan untuk mendapatkan kebenaran dan bertumbuh dalam kehidupan adalah dengan menghadiri banyak pertemuan. Namun, ini tidak realistis dan merupakan alasan yang tidak masuk akal. Kehidupan diperoleh dengan mengalami firman Tuhan dan mengalami penghakiman dan hajaran. Terlepas dari tugas yang dilakukan, mereka yang tahu bagaimana mengalami pekerjaan Tuhan mampu memahami dan menerapkan kebenaran, menerima saat dipangkas, mampu memasuki kenyataan kebenaran, mencapai perubahan dalam watak mereka, dan disempurnakan oleh Tuhan saat melaksanakan tugas mereka. Mereka yang malas dan mendambakan kenyamanan tidak mau melaksanakan tugas, dan tidak mengalami pekerjaan Tuhan saat melaksanakan tugasnya. Mereka terus-menerus menuntut agar rumah Tuhan menyediakan pertemuan, khotbah, dan persekutuan tentang kebenaran bagi mereka. Akibatnya, setelah percaya selama sepuluh atau dua puluh tahun dan setelah mendengarkan tak terhitung banyaknya khotbah, mereka masih belum memahami kebenaran atau mendapatkan kebenaran. Mereka tidak tahu bagaimana mengalami pekerjaan Tuhan, tidak mengerti apa itu percaya kepada Tuhan, dan tidak tahu bagaimana mengalami firman Tuhan untuk mengenal diri mereka sendiri dan mendapatkan kebenaran serta kehidupan. Mereka adalah orang yang mendambakan kenyamanan dan melalaikan tugasnya, lalu disingkapkan dan disingkirkan karena cara mereka melaksanakan kewajibannya. Kini, semua orang yang puas melaksanakan tugas mereka dan mementingkan pengejaran kebenaran memiliki jalan masuk kehidupan saat melaksanakan tugas, merenung untuk mengenal diri mereka sendiri ketika kerusakan mereka tersingkap. Saat menghadapi kesulitan dalam melaksanakan tugas, mereka mencari kebenaran dan mempersekutukan kebenaran untuk menyelesaikan masalah. Tanpa disadari, setelah beberapa tahun melaksanakan tugas, mereka menuai hasil yang jelas, mampu membahas sejumlah kesaksian pengalaman, memiliki pengetahuan tentang pekerjaan Tuhan dan watak-Nya, sehingga membawa perubahan dalam watak hidup mereka. Saat ini, banyak gereja yang sedang melakukan pentahiran dari orang-orang jahat dan yang mengganggu serta membuat kekacauan. Mereka yang bertahan umumnya adalah yang mampu melaksanakan tugasnya dengan gigih, cukup sepenuh hati, dan mementingkan pencarian kebenaran untuk menyelesaikan masalah. Mereka adalah tipe orang yang dapat berdiri teguh dalam kesaksiannya. Engkau semua harus belajar membawa firman Tuhan ke dalam kehidupan nyata dan tugas-tugas yang kaulaksanakan, menerapkan dan menggunakannya, dan kemudian saat ada masalah dan kesulitan, mencari kebenaran untuk menyelesaikannya. Selain itu, engkau harus belajar memperhatikan maksud Tuhan saat melaksanakan tugasmu, dan berlatih menerapkan kebenaran serta menangani segala sesuatu sesuai dengan prinsip dalam setiap masalah. Engkau harus belajar menerapkan kasih akan Tuhan, dan dengan hati yang mengasihi Tuhan, memperhatikan beban-Nya, dan mencapai titik di mana engkau dapat memuaskan-Nya. Hanya orang seperti inilah yang tulus mengasihi Tuhan. Sekalipun engkau tidak sepenuhnya memahami kebenaran, dengan penerapan seperti ini, engkau masih mampu melaksanakan tugasmu dengan cara yang memenuhi standar, dan bukan hanya engkau dapat mengatasi sikap asal-asalan, tetapi engkau juga bisa belajar menerapkan kasih akan Tuhan, tunduk kepada-Nya, dan memuaskan-Nya saat melaksanakan tugasmu. Inilah pelajaran jalan masuk kehidupan. Jika engkau bisa menerapkan kebenaran dan bertindak sesuai prinsip dengan cara ini dalam setiap hal, engkau akan masuk ke dalam kenyataan kebenaran dan memiliki jalan masuk kehidupan. Sesibuk apa pun engkau melaksanakan tugasmu, saat engkau mendapatkan hasil dari jalan masuk kehidupan, pertumbuhan dalam kehidupan, dan dapat tunduk kepada pengaturan dan penataan Tuhan, engkau akan menikmati saat melaksanakan tugasmu. Engkau tidak akan merasa lelah meskipun sangat sibuk. Engkau akan selalu memiliki kedamaian dan sukacita di dalam hati dan merasa sangat diperkaya dan tenang. Apa pun kesulitan yang muncul, Roh Kudus akan mencerahkan dan membimbingmu saat engkau mencari kebenaran. Lalu engkau akan menerima berkat Tuhan. Selain itu, terlepas dari sibuk atau tidaknya engkau dalam melaksanakan tugas, penting untuk sesekali melakukan olahraga yang cocok dan aktivitas kebugaran yang wajar. Hal ini akan meningkatkan sirkulasimu, membantu menjaga tingkat energi yang tinggi, dan efektif mencegah penyakit tertentu akibat pekerjaan. Ini sangat bermanfaat agar engkau bisa melaksanakan tugas dengan baik. Oleh karena itu, saat melaksanakan tugasmu, jika engkau bisa mempelajari banyak hal, memperoleh pemahaman tentang banyak kebenaran, sungguh-sungguh mengenal Tuhan, dan pada akhirnya takut akan Tuhan serta menjauhi kejahatan, engkau akan sepenuhnya selaras dengan maksud-Nya. Jika engkau bisa memperoleh kasih akan Tuhan, bersaksi bagi-Nya, dan mencapai kesatuan hati dan kehendak dengan-Nya, engkau sedang menempuh jalan untuk disempurnakan oleh-Nya. Seperti inilah orang yang telah memperoleh berkat Tuhan, dan itu adalah hal yang sangat diberkati! Jika engkau dengan tulus mengorbankan dirimu bagi Tuhan, engkau pasti akan menerima berkat yang berlimpah dari-Nya. Bisakah mereka yang tidak mengorbankan diri bagi Tuhan dan tidak melaksanakan tugas mendapatkan kebenaran? Bisakah mereka mendapatkan keselamatan? Sulit untuk dijawab. Semua berkat hanya bisa diperoleh jika melaksanakan tugas dan mengalami pekerjaan Tuhan. Dalam melaksanakan tugas, orang tahu bagaimana mengalami pekerjaan Tuhan, bagaimana mengalami penghakiman dan hajaran, ujian dan pemurnian, serta dipangkas. Inilah hal-hal yang paling layak untuk diberkati. Selama orang mencintai kebenaran dan mengejarnya, mereka pada akhirnya akan mendapatkan kebenaran, mengubah watak hidup mereka, mendapatkan perkenanan Tuhan, dan menjadi orang yang diberkati oleh-Nya.

Beberapa orang tidak mencari kebenaran saat mengalami masalah dalam melaksanakan tugasnya, selalu hidup menurut gagasan dan imajinasinya sendiri, melakukan berbagai hal berdasarkan preferensi pribadi, dan secara membabi buta bertindak sesuai dengan kehendaknya sendiri. Alhasil, mereka melakukan banyak kesalahan dan menunda pekerjaan gereja. Saat mengalami pemangkasan, mereka tetap tidak menerima kebenaran dan melanjutkan perilakunya yang degil dan ceroboh. Alhasil, mereka kehilangan pekerjaan Roh Kudus, dan kepercayaan mereka kepada Tuhan menjadi keliru dan terselimuti kegelapan. Beberapa orang menyukai ketenaran, keuntungan, serta mengejar status, menyibukkan diri dengan hal-hal ini tanpa memikirkan maksud Tuhan atau menerima persekutuan apa pun tentang kebenaran. Pada akhirnya, mereka disingkapkan dan disingkirkan, lalu jatuh ke dalam kegelapan. Beberapa orang percaya mengakui inkarnasi Tuhan, tetapi di dalam hati, mereka masih hanya percaya kepada Tuhan surgawi dan Roh Tuhan. Mereka terus-menerus memiliki gagasan tentang Tuhan yang nyata dan hati mereka mewaspadai-Nya, karena takut Dia akan mengetahui diri mereka yang sebenarnya. Mereka menghindari Tuhan di setiap kesempatan, dan saat melihat-Nya, mereka memandang-Nya seolah-olah Dia adalah orang asing. Alhasil, mereka tidak mendapatkan apa-apa dan sama sekali tidak beriman kepada-Nya meskipun telah percaya selama beberapa tahun. Mereka tidak ada bedanya dari pengikut yang bukan orang percaya. Ini sepenuhnya karena mereka tidak mengejar kebenaran. Beberapa orang selalu ingin melihat Tuhan yang nyata. Mereka berhasrat untuk menyenangkan Tuhan dan membuat-Nya meninggikan status mereka, sehingga mereka bisa bersikap semena-mena di gereja. Alhasil, karena mereka tidak jujur, tidak terbuka, terus-menerus mengamati wajah Tuhan, dan berspekulasi tentang maksud-Nya, mereka ditolak dan dibenci oleh-Nya. Tuhan tidak lagi ingin melihat orang-orang semacam ini. Apa tujuan kepercayaan orang-orang ini kepada Tuhan? Dengan Tuhan yang mengatakan begitu banyak kebenaran, mengapa mereka masih menyelidiki-Nya? Jika mereka percaya kepada Tuhan, mengapa mereka tidak mengejar kebenaran? Mengapa terus-menerus berambisi dan berhasrat, mengejar ketenaran, keuntungan, status, dan manfaat? Mereka menyembunyikan motif jahat dalam memercayai Tuhan, dan orang lain tidak bisa memahami mereka. Ini semua adalah perilaku pengikut yang bukan orang percaya. Sebenarnya, siapa pun yang percaya kepada Tuhan tetapi tidak bisa menerima kebenaran adalah pengikut yang bukan orang percaya. Hanya mereka yang mengejar kebenaran, berusaha melaksanakan tugas dengan baik, dan berupaya memuaskan-Nya yang percaya dengan tulus kepada Tuhan dan mampu mendapatkan perkenanan-Nya.

Setiap hari dan tahun yang telah engkau semua lalui dalam hidup memiliki nilai. Di manakah letak nilai ini? Saat seseorang menghadap ke hadirat Sang Pencipta, melaksanakan tugasnya sebagai makhluk ciptaan, dan memperoleh kebenaran dari Sang Pencipta, mereka menjadi berguna di mata Tuhan. Bukankah menyumbangkan upayamu yang rendah hati demi rencana pengelolaan Tuhan membuat setiap hari dalam hidupmu menjadi berharga? (Ya, tentu saja.) Inilah nilai yang ada di setiap hari dalam hidupmu, dan itu sangat berharga! Jika setiap hari dalam hidupmu memiliki nilai semacam itu, apalah artinya sedikit penderitaan atau penyakit saat melaksanakan tugasmu? Orang tidak boleh mengeluh. Orang telah memperoleh begitu banyak hal dengan berada di hadirat Tuhan; mereka menikmati kasih karunia, berkat, serta perlindungan yang tak terlihat yang melampaui apa pun yang bisa mereka bayangkan dan lihat. Orang telah menerima begitu banyak hal—apalah artinya beberapa penyakit kecil? Bukankah itu pelajaran yang harus dipelajari orang? Jika melalui penyakit orang bisa memahami kebenaran, mencapai ketundukan kepada Tuhan, dan memuaskan-Nya, bukankah itu berkat lain dari Tuhan? Di antara mereka yang mencari nafkah di dunia, siapa yang tidak mengalami penyakit fisik? Siapa yang peduli jika mereka menderita penyakit? Tidak ada yang peduli, tidak ada yang bertanya, dan tidak ada yang memberi mereka jaminan. Apakah engkau semua yang melaksanakan tugas di rumah Tuhan memiliki jaminan? (Ya.) Semua orang yang dengan tulus mengorbankan diri demi Tuhan memiliki jaminan dan menerima berkat-Nya. Jaminan seperti apa yang engkau semua amati dan kenali? (Aku tidak lagi dipengaruhi atau diracuni oleh tren jahat dunia; aku telah menjauhi penindasan dan bahaya orang-orang tidak percaya, dan dilindungi serta diberkati Tuhan dalam segala hal. Aku tidak akan lagi ditangkap atau dianiaya oleh naga merah yang sangat besar. Aku akan tinggal di rumah Tuhan, berinteraksi dengan saudara-saudari lainnya, dan hatiku akan damai, bersukacita, dan tenang. Setiap hari, aku akan makan dan minum firman Tuhan dan bersekutu tentang kebenaran, dan hatiku akan makin cerah. Setelah memahami kebenaran, hatiku sangat bersukacita, rohku memperoleh kebebasan dan pembebasan, dan aku tidak lagi ditipu atau dirugikan oleh orang jahat dan licik. Selain itu, setelah menyaksikan perlindungan dan berkat Tuhan, aku tidak lagi takut saat bencana menimpaku; hatiku merasa tenang dan damai. Aku telah mengesampingkan kekhawatiran tentang hal-hal seperti akankah kebutuhan pokokku terpenuhi di masa depan, dan akankah ada orang yang menafkahiku saat aku tua nanti. Hidup di hadirat Tuhan sungguh merupakan berkat dan sukacita!) Apa yang engkau semua rasakan saat ini terbatas, tetapi setelah malapetaka dahsyat, engkau semua akan memahami dan melihat banyak hal dengan jelas. Semua ini adalah perlindungan Tuhan dan berkat-Nya. Saat ini, meskipun engkau semua terkadang dipangkas, serta menjalani ujian dan pemurnian, dan terkadang mengalami penghakiman dan hajaran Tuhan, serta menderita karena firman-Nya, inilah penderitaan karena memperoleh keselamatan dan penyempurnaan—ini tidak sama dengan penderitaan orang-orang tidak percaya. Yang terpenting adalah dengan melaksanakan tugasmu di rumah Tuhan, engkau menjadi makhluk ciptaan yang berguna dan menjalani hidup yang bernilai dan bermakna—bukan hidup untuk daging dan Iblis, engkau hidup demi mengejar kebenaran dan memuaskan Tuhan. Dalam menjalankan tugasmu, engkau memperoleh pemahaman tentang banyak kebenaran dan maksud Tuhan. Ini adalah hal yang paling berharga. Setelah engkau memahami kebenaran, masuk ke dalam kenyataan kebenaran, dan memperoleh kebenaran sebagai hidupmu, engkau akan hidup di hadirat Tuhan dan hidup dalam terang. Sekarang, engkau melaksanakan tugasmu setiap hari, dan tiap hari yang kaujalani memiliki upah dan nilainya sendiri. Engkau juga telah memperoleh kebenaran, dan hidup di hadirat Tuhan. Bukankah ini memiliki jaminan? (Ya.) Apa jaminan ini? (Tidak ditangkap oleh Iblis.) Selain tidak ditangkap oleh Iblis, apa hal yang lebih penting lagi? Tuhan menciptakanmu sebagai manusia, dan sekarang engkau mampu melaksanakan tugasmu, memahami maksud-Nya, memiliki kenyataan kebenaran, mengikuti jalan-Nya, dan hidup menurut maksud-Nya. Tuhan memperkenan engkau, dan itulah jaminan serta kepastian bahwa engkau tidak akan dibinasakan oleh Tuhan. Bukankah ini modal hidupmu? Tanpa hal-hal ini, apakah engkau memenuhi syarat untuk melanjutkan hidup? (Tidak.) Bagaimana seseorang bisa memenuhi syaratnya? Bukankah dengan mampu melaksanakan tugas sebagai makhluk ciptaan, memenuhi maksud Tuhan, mengikuti jalan-Nya, serta memperoleh kenyataan kebenaran dan memperlakukan firman Tuhan sebagai kehidupan? (Ya.) Karena hal-hal ini, engkau mampu menyembah Tuhan, dan di mata-Nya, engkau adalah makhluk ciptaan yang memenuhi standar. Bagaimana mungkin Dia tidak bersukacita atas engkau? Siapa orang yang ingin dibinasakan oleh Tuhan? Makhluk ciptaan macam apakah mereka? (Para pelaku kejahatan.) Siapa pun yang melakukan kejahatan pasti menentang Tuhan, dan memusuhi-Nya—mereka adalah musuh Tuhan dan akan menjadi orang pertama yang dibinasakan. Antikristus yang bersaing dengan Tuhan demi memperoleh status, pengikut yang bukan orang percaya; mereka yang muak dengan kebenaran, yang memusuhi Tuhan, tidak mengejar kebenaran dan melawan-Nya hingga akhir, dan mereka yang tidak bisa melaksanakan tugasnya sebagai makhluk ciptaan di tingkat apa pun—inilah orang-orang yang ingin dibinasakan Tuhan. Beberapa orang yang tidak melaksanakan tugasnya adalah pengikut yang bukan orang percaya. Sebagian lainnya, meskipun melaksanakan tugas, mereka terus-menerus bersikap asal-asalan, mampu melakukan kejahatan dan menimbulkan kekacauan, serta menentang dan melawan Tuhan. Apakah orang-orang semacam itu bisa dianggap sebagai makhluk ciptaan yang memenuhi standar di mata Tuhan? (Tidak bisa.) Apa yang akan menjadi hasil akhir bagi makhluk ciptaan yang tidak dianggap memenuhi standar? (Tuhan akan menyingkirkan dan membinasakan mereka.) Adakah nilai dalam kehidupan makhluk ciptaan yang tidak dianggap memenuhi standar? (Tidak.) Mereka mungkin berpikir, “Hidupku bernilai. Aku ingin hidup. Aku bisa melakukan hal-hal baik dengan hidupku!” Namun, di mata Tuhan, mereka bahkan tidak bisa melaksanakan tugas dasar sebagai makhluk ciptaan. Jika mereka tidak bisa melaksanakan tugas dengan cara yang memenuhi standar, apakah hidup mereka layak untuk dijalani? Apakah ada nilai dalam keberadaan mereka? Jika tidak ada nilai dalam keberadaan mereka, lalu apakah Tuhan masih menginginkan mereka? (Tidak.) Apa yang akan dilakukan Tuhan? Dia akan menyingkirkan mereka. Orang-orang yang kasusnya lebih ringan, akan dikesampingkan dan diserahkan kepada setan najis dan roh-roh jahat, sedangkan yang kasusnya lebih berat, akan menerima hukuman, dan yang kasusnya lebih berat lagi, akan mengarah ke kebinasaan.

Kutipan 34

Dalam melaksanakan tugas mereka, ada orang-orang yang tidak mau menanggung penderitaan sama sekali, dan setiap kali menghadapi masalah, mereka mengeluh bahwa itu terlalu berat, dan tidak mau membayar harga. Sikap macam apa ini? Ini adalah sikap yang asal-asalan. Jika engkau melaksanakan tugasmu dengan asal-asalan, dan memperlakukannya dengan sikap yang tidak menghargai, akan seperti apa hasilnya? Engkau akan gagal melaksanakan tugas dengan baik, bahkan dalam tugas yang mampu kaulaksanakan dengan baik—pelaksanaan tugasmu tidak akan memenuhi standar, dan Tuhan akan sangat tidak puas dengan sikapmu terhadap tugasmu. Jika engkau bisa berdoa kepada Tuhan, mencari kebenaran, dan mencurahkan segenap hati dan pikiranmu ke dalamnya, jika engkau bisa bekerja sama dengan cara seperti ini, maka Tuhan akan mempersiapkan segala sesuatu untukmu sebelumnya, sehingga segala sesuatu berjalan lancar dan membuahkan hasil yang baik saat engkau menangani berbagai hal. Engkau tidak perlu mengerahkan tenaga yang sangat besar; saat engkau berusaha semaksimal mungkin untuk bekerja sama, Tuhan mengatur segala sesuatu untukmu. Jika engkau penuh tipu daya dan malas, jika engkau tidak melaksanakan tugasmu dengan baik, dan selalu menempuh jalan yang salah, Tuhan tidak akan bekerja di dalam dirimu; engkau akan kehilangan kesempatan ini, dan Tuhan akan berkata, “Tidak mungkin memakaimu. Menyingkirlah. Engkau suka bersikap licik dan bermalas-malasan, bukan? Engkau suka bermalas-malasan dan menikmati kenyamanan, bukan? Kalau begitu, nikmatilah kenyamanan untuk selamanya!” Tuhan akan memberikan anugerah dan kesempatan ini kepada orang lain. Bagaimana menurutmu: Apakah ini kerugian atau keuntungan? (Kerugian.) Ini adalah kerugian yang sangat besar!

Di berbagai lingkungan berbeda, Tuhan menyempurnakan mereka yang sungguh-sungguh mengasihi-Nya, dan semua orang yang mengejar kebenaran. Dia memungkinkan orang untuk mengalami firman-Nya melalui berbagai lingkungan atau ujian, sehingga dengan cara demikian mereka memperoleh pemahaman akan kebenaran, pengenalan yang benar akan Dia, dan pada akhirnya memperoleh kebenaran. Jika engkau mengalami pekerjaan Tuhan dengan cara ini, watak hidupmu akan berubah, dan engkau akan dapat memperoleh kebenaran dan hidup. Apakah engkau semua sudah mendapat begitu banyak melalui pengalamanmu selama bertahun-tahun ini? (Ya.) Jadi, bukankah menanggung sedikit penderitaan dan membayar sedikit harga ketika melaksanakan tugasmu layak untuk kaulakukan? Apa yang telah kauperoleh sebagai hasilnya? Engkau telah memahami begitu banyak kebenaran! Ini adalah harta yang tak ternilai harganya! Apa yang ingin orang peroleh melalui kepercayaan mereka kepada Tuhan? Bukankah untuk memperoleh kebenaran dan hidup? Apakah menurutmu engkau dapat memperoleh kebenaran tanpa mengalami lingkungan-lingkungan ini? Sama sekali tidak bisa. Misalnya, ketika kesulitan khusus menimpamu atau engkau menghadapi lingkungan khusus, engkau selalu memiliki sikap yang sama: berusaha menghindarinya atau melarikan diri darinya, berusaha mati-matian untuk menolak dan menyingkirkannya, tidak mau tunduk sepenuhnya pada pengaturan Tuhan, tidak mau tunduk pada pengaturan serta penataan-Nya, tidak mau membiarkan kebenaran menguasai dirimu, dan selalu ingin menjadi pengambil keputusan dan mengandalkan watak Iblismu untuk mengendalikan segala sesuatu tentang dirimu. Jika demikian, akibatnya adalah Tuhan pasti akan mengesampingkan atau menyerahkanmu kepada Iblis, dan hanya masalah waktu sebelum hal ini terjadi. Jika orang memahami masalah ini, mereka harus segera berbalik dan menempuh jalan hidup mereka berdasarkan jalan yang benar yang Tuhan kehendaki—jalan ini adalah jalan yang benar, dan karena jalan ini benar, berarti arahnya benar. Mereka mungkin mengalami kemunduran serta kesulitan, dan mungkin tersandung selama periode ini, atau terkadang mereka akan merasa sedikit murung dan bersikap negatif selama beberapa hari. Selama mereka dapat bertahan untuk terus melaksanakan tugas mereka dan tidak menunda-nunda, semua masalah ini tidak akan berarti. Namun, mereka harus segera merenungkan diri mereka sendiri, mencari kebenaran untuk menyelesaikan masalah-masalah ini, dan mereka sama sekali tidak boleh menunda-nunda, membuang pekerjaan mereka, atau meninggalkan tugas mereka; ini adalah hal paling penting. Jika engkau berpikir, “Bersikap negatif dan lemah bukanlah masalah besar; itu adalah masalah internal. Tuhan tidak mengetahuinya. Dan mengingat bagaimana aku telah menderita di masa lalu dan harga yang telah kubayar, Dia pasti akan memaafkanku,” dan jika kelemahan dan kenegatifan ini terus berlanjut, dan engkau tidak mencari kebenaran atau memetik pelajaran di lingkungan yang telah Tuhan atur untukmu, engkau akan berulang kali kehilangan kesempatanmu, dan akibatnya, engkau akan melewatkan, menyabotase, dan menghancurkan semua kesempatan yang Tuhan maksudkan untuk menyempurnakanmu. Apa yang akan menjadi konsekuensi hal ini? Engkau akan merasakan kegelapan yang makin kuat di dalam hatimu, engkau tidak akan lagi merasakan Tuhan bahkan dalam doa-doamu, dan engkau akan menjadi negatif sampai pada titik di mana pikiranmu dipenuhi dengan kejahatan dan pengkhianatan. Kemudian engkau akan terjebak dalam kesengsaraan yang luar biasa, merasa sama sekali tidak berdaya dan sangat sedih. Engkau akan merasa bahwa engkau tidak memiliki jalan atau arah, dan bahwa engkau tidak dapat melihat cahaya atau menemukan harapan apa pun. Bukankah hidup melelahkan bagi orang seperti ini? (Ya.) Jika orang tidak menempuh jalan mengejar kebenaran yang terang itu, mereka akan selamanya hidup di bawah kuasa Iblis dan dalam dosa serta kegelapan, tanpa harapan. Dapatkah engkau semua memahami apa yang Kumaksud dengan hal ini? (Kami harus mengejar kebenaran dan melaksanakan tugas kami dengan segenap hati dan pikiran kami.) Ketika suatu tugas dibebankan kepadamu, dan tugas itu dipercayakan kepadamu, jangan berpikir tentang bagaimana menghindari kesulitan; jangan mengesampingkan dan mengabaikannya karena engkau merasa kesulitan untuk menanganinya. Engkau harus menghadapinya secara langsung. Engkau harus selalu ingat bahwa Tuhan menyertai manusia, bahwa jika mereka mengalami kesulitan apa pun, mereka hanya perlu berdoa dan mencari dari Tuhan, dan bahwa bagi Tuhan, tidak ada yang sukar untuk dicapai. Engkau harus memiliki keyakinan ini. Karena engkau percaya bahwa Tuhan adalah Yang Berdaulat atas segala sesuatu, mengapa engkau masih merasa takut ketika sesuatu menimpamu, dan merasa tidak memiliki apa pun yang dapat kauandalkan? Ini membuktikan bahwa engkau tidak mengandalkan Tuhan. Jika engkau tidak menjadikan Dia sebagai penopangmu dan sebagai Tuhanmu, maka Dia bukanlah Tuhanmu. Dalam kehidupan nyata, apa pun situasi yang kauhadapi, engkau harus sering datang ke hadapan Tuhan untuk berdoa dan mencari kebenaran. Sekalipun engkau memahami kebenaran dan mendapatkan sesuatu melalui satu hal saja setiap harinya, hari itu tidak akan sia-sia! Berapa banyak waktu dalam sehari yang dapat engkau semua gunakan untuk datang ke hadapan Tuhan saat ini? Berapa kali engkau datang ke hadapan Tuhan dalam sehari? Sudahkah engkau memperoleh hasilnya? Jika seseorang jarang datang ke hadapan Tuhan, rohnya akan terasa kering dan sangat gelap. Ketika semuanya baik-baik saja, orang itu akan menjauh dari Tuhan dan mengabaikan-Nya, dan hanya mencari-Nya ketika ada kesulitan. Seperti inikah percaya kepada Tuhan? Seperti inikah mengalami pekerjaan Tuhan? Inilah perwujudan yang diperlihatkan pengikut yang bukan orang percaya. Dengan kepercayaan kepada Tuhan seperti ini, mustahil untuk mendapatkan kebenaran dan hidup.

Orang-orang tidak memahami atau menerapkan kebenaran, dan mereka sering hidup dalam watak rusak Iblis, dan mereka hidup dalam berbagai jerat Iblis, berpikir tentang masa depan, harga diri, status, dan kepentingan pribadi mereka sendiri, dan memeras otak untuk hal-hal ini. Namun, jika engkau menerapkan sikap ini ketika engkau melaksanakan tugasmu, ketika engkau mencari dan mengejar kebenaran, engkau akan mampu memperoleh kebenaran. Sebagai contoh, engkau memeras otak demi keuntungan pribadi yang sepele, engkau memikirkannya dengan saksama dan teliti, merencanakan segala sesuatunya dengan sempurna, mencurahkan banyak pikiran dan upaya ke dalamnya. Jika engkau mencurahkan energi yang sama untuk melaksanakan tugasmu dan mencari kebenaran untuk menyelesaikan masalah, lihatlah bagaimana sikap Tuhan terhadapmu. Sikap-Nya akan sangat berbeda. Orang-orang selalu mengeluh tentang Tuhan: “Mengapa Dia baik kepada orang lain tetapi tidak kepadaku? Mengapa Dia tidak pernah mencerahkanku? Mengapa aku selalu lemah? Mengapa aku tidak sebaik mereka?” Mengapa mereka seperti ini? Tuhan tidak pilih kasih. Jika engkau tidak datang ke hadapan Tuhan, dan selalu ingin menyelesaikan sendiri masalah yang menimpamu, Dia tidak akan mencerahkanmu. Dia akan menunggu sampai engkau datang untuk berdoa dan memohon kepada-Nya, kemudian Dia akan mengabulkan permohonanmu. Orang seperti apa yang Tuhan sukai? Apa yang Tuhan tunggu untuk orang minta dari-Nya? Apakah Dia ingin mereka meminta uang, kenyamanan, ketenaran, keuntungan, dan kesenangan, seperti yang dilakukan orang-orang yang tidak tahu malu itu? Tuhan tidak suka jika orang meminta hal-hal seperti itu kepada-Nya. Semua orang yang menuntut hal-hal ini dari Tuhan tidak tahu malu, mereka adalah orang-orang yang paling hina, dan Tuhan tidak menginginkan mereka. Dia menginginkan orang yang mampu menyadari dosa-dosanya, dan mencari kebenaran dari-Nya serta menerima kebenaran—orang semacam ini adalah orang yang menurut-Nya dapat diterima. Engkau harus berdoa seperti ini: “Ya Tuhan, aku telah sangat dirusak oleh Iblis, dan aku sering hidup di tengah watak rusakku. Aku tidak mampu mengatasi reputasi dan status serta berbagai pencobaan lainnya, dan aku tidak tahu bagaimana cara mengatasinya. Aku tidak memahami prinsip-prinsip kebenaran. Aku mohon kepada-Mu untuk mencerahkan dan membimbingku,” dan “Aku bersedia melaksanakan tugasku, tetapi aku merasa aku tidak mampu—di satu sisi, tingkat pertumbuhanku terlalu rendah, dan di sisi lain, aku kurang memiliki pengetahuan profesional. Aku khawatir tidak akan melakukannya dengan baik. Aku memohon bimbingan dan pertolongan-Mu.” Tuhan sedang menunggumu untuk datang dan mencari kebenaran. Ketika engkau datang ke hadapan Tuhan untuk mencari dengan hati yang jujur, Dia akan mencerahkan dan menerangimu, kemudian engkau akan memiliki jalan dan tahu bagaimana melaksanakan tugasmu. Jika engkau selalu berusaha keras untuk memahami kebenaran, dan membawa keadaanmu yang sebenarnya ke hadapan Tuhan dalam doa, dan memohon bimbingan dan kasih karunia Tuhan, dengan cara ini engkau akan secara bertahap memahami dan menerapkan kebenaran, dan apa yang kaujalani akan memiliki keserupaan dengan manusia, dan merupakan kemanusiaan yang normal, dan kenyataan kebenaran. Jika engkau tidak mempertimbangkan maksud-maksud Tuhan, dan tidak mengejar kebenaran, serta sering merencanakan, merenungkan, banyak berpikir dan bekerja keras, dan bahkan mengorbankan hidupmu untuk berbagai kepentinganmu, melakukan apa pun untuk itu, maka engkau mungkin akan mendapatkan rasa hormat dari orang, serta berbagai manfaat dan kebanggaan—tetapi mana yang lebih penting, hal-hal ini ataukah kebenaran? (Kebenaran.) Orang-orang memahami hal ini, tetapi mereka tidak mengejar kebenaran, mereka hanya menghargai kepentingan dan status mereka sendiri. Jadi, apakah mereka sebenarnya memahami hal ini, atau apakah ini adalah pemahaman yang keliru? (Ini adalah pemahaman yang keliru.) Sebenarnya, mereka bodoh. Mereka tidak memahami hal ini dengan jelas. Jika mereka mampu memahami hal ini dengan jelas, mereka akan memperoleh sedikit tingkat pertumbuhan. Ini mengharuskan mereka untuk mengejar kebenaran, mengerahkan upaya mereka untuk memahami firman Tuhan; mereka tidak boleh bingung dan bersikap ceroboh. Jika engkau tidak mengejar kebenaran, ketika tiba saatnya Tuhan berkata, “Tuhan telah selesai berfirman, Dia tidak ingin mengatakan apa pun lagi kepada umat manusia ini, dan tidak melakukan apa pun lagi, dan saatnya telah tiba untuk memeriksa pekerjaan manusia,” engkau pasti akan disingkirkan. Sehebat apa pun pendukungmu, sebanyak apa pun karunia dan bakat yang kaumiliki, seberapa pun terpelajarnya dirimu, atau setinggi apa pun prestisemu, atau seberapa pun menonjolnya kedudukanmu di dunia ini, tidak satu pun dari hal-hal ini akan berguna. Pada saat itu, engkau akan menyadari betapa berharganya dan pentingnya kebenaran, engkau akan memahami bahwa jika engkau belum memperoleh kebenaran, engkau tidak ada kaitannya dengan Tuhan, dan engkau akan tahu betapa menyedihkan dan tragisnya percaya kepada Tuhan tanpa memperoleh kebenaran. Sekarang ini, banyak orang sudah memiliki perasaan yang samar-samar tentang hal ini di dalam hati mereka, tetapi perasaan ini belum membangkitkan tekad dalam diri mereka untuk mengejar kebenaran. Mereka belum merasakan betapa berharganya dan pentingnya kebenaran di dalam hati mereka. Sedikit kesadaran saja tidak cukup; engkau harus benar-benar memahami esensi masalah ini dengan jelas. Jika engkau memahaminya, engkau akan tahu aspek kebenaran mana yang harus digunakan untuk menyelesaikan masalah ini. Hanya kebenaran yang dapat menyelesaikan berbagai kesulitan yang manusia hadapi, dan meluruskan berbagai pemikiran mereka yang menyimpang, pandangan mereka yang sempit, watak mereka yang bejat, serta berbagai masalah kerusakan mereka. Engkau semua seharusnya hanya fokus mengejar kebenaran dan terus menggunakan kebenaran untuk menyelesaikan masalah, dan dengan demikian, engkau akan mampu menyingkirkan watak rusak dan mencapai ketundukan kepada Tuhan. Jika engkau hanya mengandalkan cara-cara manusia dan pengekangan diri manusia untuk menyelesaikan masalah apa pun yang menimpamu, engkau tidak akan pernah bisa membereskan berbagai kesulitan dan watak yang rusak ini. Ada orang-orang yang berkata, “Jika aku lebih banyak membaca firman Tuhan dan menghabiskan beberapa jam setiap hari untuk membacanya, apakah aku pasti mampu mencapai perubahan watak?” Itu tergantung pada bagaimana caramu membaca firman Tuhan dan apakah engkau dapat memahami kebenaran dan menerapkannya atau tidak. Jika engkau hanya asal-asalan ketika membaca firman-Nya dan tidak mengejar kebenaran, engkau tidak akan mendapatkan kebenaran, dan jika engkau tidak mendapatkan kebenaran, watak hidupmu sama sekali tidak akan berubah. Singkatnya, orang harus benar-benar mengejar kebenaran, dan orang harus mengejar kebenaran dan menerapkannya untuk mencapai perubahan watak. Sekadar membaca firman Tuhan tanpa menerapkan kebenaran tidak akan pernah berhasil. Mengkhususkan diri untuk mengkhotbahkan firman Tuhan kepada orang lain seperti orang Farisi dan memberitahu mereka cara untuk menerapkannya, tetapi dirinya sendiri tidak menerapkannya, adalah jalan yang salah. Tuhan menuntut orang agar lebih banyak membaca firman-Nya sehingga mereka mampu memahami kebenaran, menerapkan kebenaran, dan hidup dalam kenyataan kebenaran. Tuntutan Tuhan untuk orang masuk ke dalam kenyataan kebenaran, mengikuti jalan-Nya, dan menempuh jalan yang benar dalam kehidupan yang mengejar kebenaran, berkaitan langsung dengan tuntutan-Nya agar orang berlatih menyerahkan segenap hati dan kekuatan mereka saat melaksanakan tugas mereka. Dalam mengikut Tuhan, orang harus mengalami pekerjaan-Nya melalui pelaksanaan tugas mereka agar dapat memperoleh keselamatan dan disempurnakan.

Kutipan 35

Dapatkah hal-hal yang kauhadapi yang tidak sesuai dengan gagasanmu memengaruhi pelaksanaan tugasmu? Sebagai contoh, terkadang pekerjaan menjadi sibuk, dan orang dituntut untuk menanggung sedikit kesukaran dan sedikit membayar harga untuk dapat melaksanakan tugasnya dengan baik, sehingga ada orang-orang yang memiliki gagasan tertentu di pikiran mereka dan penentangan pun muncul dalam diri mereka, dan mereka mungkin menjadi negatif dan kendur dalam pekerjaan mereka. Terkadang, pekerjaan sedang tidak sibuk, dan tugas orang menjadi lebih mudah untuk dilaksanakan, sehingga ada orang-orang yang merasa senang akan hal ini dan berpikir, “Alangkah bagusnya jika melaksanakan tugas selalu semudah ini.” Orang-orang macam apakah mereka? Mereka adalah orang-orang pemalas yang mendambakan kenyamanan daging. Apakah orang-orang seperti itu sepenuh hati dalam melaksanakan tugas mereka? (Tidak.) Orang-orang seperti itu mengaku bahwa mereka mau tunduk kepada Tuhan, tetapi ketundukan mereka disertai dengan syarat—segala sesuatu harus sesuai dengan gagasan mereka sendiri dan tidak membuat mereka harus menanggung kesukaran untuk tunduk. Jika mereka menghadapi kesengsaraan dan perlu menanggung kesukaran, mereka banyak mengeluh dan bahkan memberontak dan melawan Tuhan. Orang seperti apakah mereka? Mereka adalah orang yang tidak mencintai kebenaran. Jika perbuatan Tuhan sesuai dengan gagasan dan keinginan mereka sendiri, dan mereka tidak perlu menanggung kesukaran atau membayar harga, mereka mampu tunduk. Namun, jika pekerjaan Tuhan tidak sesuai dengan gagasan atau kesukaan mereka, dan menuntut mereka untuk menanggung kesukaran dan membayar harga, mereka tidak mampu tunduk. Sekalipun mereka tidak secara terang-terangan menentang, di dalam hatinya, mereka menentang dan merasa kesal. Mereka menganggap diri mereka sedang menanggung kesukaran berat dan hati mereka dipenuhi keluhan. Masalah apakah ini? Ini menunjukkan bahwa mereka tidak mencintai kebenaran. Dapatkah doa, sumpah, atau tekad mengatasi masalah ini? (Tidak.) Lalu, bagaimana cara mengatasi masalah ini? Engkau harus terlebih dahulu memahami maksud Tuhan dan tuntutan-Nya, serta memahami apa artinya benar-benar tunduk. Engkau harus tahu apa yang dimaksud dengan pemberontakan dan perlawanan, merenungkan watak rusak mana yang menghalangi ketundukanmu kepada Tuhan dan seharusnya memahami hal-hal ini dengan jelas. Jika engkau adalah orang yang mencintai kebenaran, engkau akan mampu memberontak terhadap daging, terutama kesukaan dagingmu, dan kemudian berlatih tunduk kepada Tuhan, serta bertindak sesuai dengan tuntutan-Nya. Dengan cara ini, engkau akan dapat membereskan kerusakan dan pemberontakanmu dan mencapai ketundukan kepada Tuhan. Jika engkau tidak memahami kebenaran, engkau tidak akan mampu memahami yang sebenarnya tentang hal-hal ini, tidak akan mampu mengenali keadaan dalam dirimu, dan tidak akan mampu mengenali hal-hal apa saja yang menghalangimu untuk tunduk kepada Tuhan. Akibatnya, tidak akan mungkin bagimu untuk memberontak terhadap daging dan berlatih tunduk kepada Tuhan. Jika bahkan untuk memberontak terhadap kesukaan daging pun orang tidak mampu, akan sangat sulit bagi mereka untuk melaksanakan tugas mereka dengan sepenuh hati. Apakah orang seperti itu bisa dikatakan tunduk kepada Tuhan? Jika tidak sepenuh hati, dapatkah orang melaksanakan tugas mereka dengan cara memenuhi standar? Dapatkah mereka memenuhi tuntutan Tuhan? Tentu saja tidak. Jika orang ingin melaksanakan tugas dengan cara yang memenuhi standar, mereka setidaknya harus mampu menerapkan kebenaran dan benar-benar tunduk kepada Tuhan. Jika orang tidak mampu memberontak terhadap kesukaan daging, mereka tidak dapat menerapkan kebenaran. Jika engkau selalu bertindak sesuai dengan keinginanmu sendiri, engkau bukanlah orang yang tunduk kepada Tuhan. Sekalipun engkau terkadang tunduk kepada-Nya, ketundukan itu bersyarat: engkau hanya tunduk jika segala sesuatunya sesuai dengan gagasanmu dan saat engkau berada dalam suasana hati yang baik. Jika perbuatan Tuhan tidak sesuai dengan gagasanmu, jika tugas dan lingkungan yang Tuhan atur untukmu membuatmu mengalami kesukaran yang sangat besar, membuatmu merasa malu, atau sangat tidak puas, akankah engkau mampu tetap tunduk? Akan sulit bagimu untuk tunduk; engkau akan menemukan berbagai alasan untuk memberontak terhadap Tuhan dan melawan-Nya. Bahkan setelah engkau kemudian merenungkan dirimu, tidak akan mudah bagimu untuk memberontak terhadap daging, karena memberontak terhadap daging bukanlah hal yang sederhana. Bagaimana cara memberontak terhadap daging? Tentu saja, orang harus mencari kebenaran. Orang juga harus mengenali esensi rusak mereka dan buruknya kerusakan mereka, hingga mencapai taraf membenci diri mereka sendiri, membenci kesukaan daging mereka dan membenci esensi dari daging. Baru setelah itulah, mereka akan rela memberontak terhadap daging. Jika orang tidak memahami kebenaran, mereka tidak akan mampu membenci hal-hal dari daging, dan tanpa kebencian, tidaklah mungkin untuk memberontak terhadap daging. Oleh karena itu, engkau perlu berdoa kepada Tuhan dan mengandalkan-Nya agar memiliki jalan untuk kauikuti. Tanpa kebenaran, orang tidak akan memiliki kekuatan, dan mereka tidak akan mampu menerapkan kebenaran, meskipun mereka menginginkannya. Orang harus benar-benar berdoa kepada Tuhan dan mengandalkan Dia.

Ada orang-orang yang tidak mengejar kebenaran; mereka hanya mendambakan kenyamanan daging, dan mereka tidak bersedia menanggung kesukaran demi memperoleh kebenaran. Setiap kali mereka menghadapi kesukaran, bahkan yang terkecil pun, mereka menggerutu dan mengeluh tentang Tuhan, dan mereka tidak mencari kebenaran untuk mengatasi hal ini. Mereka juga berdoa kepada Tuhan, berkata, “Ya Tuhan, identitas dan esensi-Mu sungguh mulia. Aku tidak layak mengasihi-Mu, tetapi aku mau tunduk kepada-Mu. Seperti apa pun situasinya, aku mau tunduk kepada-Mu. Kumohon Engkau membimbing, menerangi, dan mencerahkanku. Jika aku tak mampu sungguh-sungguh mengasihi-Mu dan tunduk pada-Mu, periksalah dan hukumlah aku. Biarkan penghakiman-Mu menimpaku.” Setelah berdoa seperti ini, mereka merasa itu sudah cukup baik, padahal bukankah doa mereka hanyalah setumpuk kata-kata kosong? Apakah terus-menerus berdoa dengan kata-kata kosong dan mengulang beberapa kata-kata dan doktrin dapat menyelesaikan masalah? (Tidak.) Ketika orang berdoa dengan kata-kata kosong, masalah apa ini? Bukankah ada sedikit natur menipu dalam doa yang seperti itu? Apakah berdoa seperti ini di hadapan Tuhan berguna? Malas dan tidak mampu menanggung penderitaan, sembari mendambakan kenyamanan daging, tahu kebenaran tetapi tidak mampu tunduk padanya, tahu tugasnya tapi gagal memegang teguh, dan hanya mengatakan keinginan untuk mengasihi Tuhan padahal tahu bahwa dirinya belum mempersembahkan segenap hati dan kekuatannya—bukankah ini berarti sedang membohongi Tuhan? Tidak ada apa pun yang lebih dibenci Tuhan selain doa-doa ritual keagamaan. Tuhan hanya menerima doa jika doa-doa tersebut tulus. Jika tidak ada sesuatu pun yang tulus untuk kaukatakan, maka diamlah; jangan selalu datang ke hadirat Tuhan dengan mengucapkan kata-kata palsu atau bersumpah secara membabi buta untuk menipu-Nya. Jangan katakan betapa engkau sangat mengasihi-Nya, betapa engkau sangat ingin setia kepada-Nya. Jika engkau tidak mampu mencapai keinginanmu itu, jika engkau tidak memiliki tekad dan tingkat pertumbuhan seperti ini, engkau sama sekali tidak boleh datang ke hadirat Tuhan dan berdoa dengan cara seperti itu. Melakukannya berarti engkau mengolok-olok Tuhan. Apa artinya mengolok-olok? Mengolok-olok berarti menertawakan dan mempermainkan. Ketika orang datang ke hadirat Tuhan untuk berdoa dengan watak seperti ini, sekurang-kurangnya, ini merupakan tipu daya. Yang terburuk, jika engkau sering melakukan hal ini, berarti engkau memiliki karakter yang benar-benar hina. Jika Tuhan mengutukmu, Dia akan menyebut tindakanmu ini penghujatan! Orang-orang tidak memiliki hati yang takut akan Tuhan, mereka tidak tahu bagaimana takut akan Tuhan, atau bagaimana mengasihi dan memuaskan Dia. Jika mereka tidak memahami kebenaran, atau jika mereka memiliki watak yang rusak, Tuhan akan mengabaikan hal itu. Namun, mereka datang ke hadirat Tuhan sembari hidup di tengah watak rusak mereka dan menggunakan cara-cara orang tidak percaya untuk menipu Tuhan, sama seperti mereka menipu orang lain, dan mereka “dengan penuh kesungguhan” berlutut di hadapan-Nya dalam doa, menggunakan kata-kata ini untuk mencoba menipu Tuhan. Setelah selesai berdoa, mereka bukan saja tidak menyalahkan diri sendiri, tetapi juga tidak menyadari betapa seriusnya perbuatan mereka tersebut. Dengan berdoa seperti itu, apakah Tuhan menyertai mereka? Tuhan tidak menyertai mereka. Dapatkah seseorang yang sama sekali tidak memiliki hadirat Tuhan memperoleh pencerahan dan penerangan-Nya? Dapatkah mereka memperoleh terang dalam hal kebenaran? (Tidak.) Kalau begitu mereka berada dalam masalah. Apakah engkau sering berdoa dengan cara seperti itu? Bukankah engkau sering melakukannya? (Ya.) Ketika orang menghabiskan terlalu banyak waktu di dunia sekuler, mereka menyerap bau busuk masyarakat, keberengsekan mereka menjadi sangat parah, dan mereka diliputi racun dan falsafah Iblis; yang keluar dari mulut mereka adalah perkataan yang penuh kepalsuan dan tipu daya, dan doa-doa mereka penuh dengan kata-kata kosong dan perkataan doktrin, tanpa ucapan yang berasal dari hati mereka atau tanpa pembicaraan tentang kesulitan nyata mereka. Mereka selalu memohon kepada Tuhan demi kesukaan pribadi mereka dan mencari berkat-berkat-Nya. Mereka jarang memiliki hati yang mencari kebenaran dan mereka tidak berdoa berdasarkan hati yang tunduk kepada Tuhan. Doa-doa semacam itu hanya menyingkapkan penipuan dan kepalsuan. Orang-orang ini memiliki watak yang sangat rusak, mereka benar-benar telah menjadi setan-setan hidup. Ketika menghadap Tuhan dalam doa, mereka tidak mengucapkan kata-kata manusia atau berbicara dari hati mereka. Sebaliknya, mereka membawa penipuan dan kepalsuan Iblis ke hadapan Tuhan. Bukankah ini menyinggung watak Tuhan? Mungkinkah Tuhan mendengarkan doa-doa seperti itu? Tuhan muak terhadap orang-orang seperti itu dan tentu saja tidak menyukai mereka. Dapat dikatakan, doa-doa itu adalah upaya untuk menipu dan mengelabui Tuhan. Orang-orang ini sama sekali tidak mencari kebenaran, dan mereka juga tidak berbicara dari hati mereka dan mencurahkan isi hati mereka kepada Tuhan. Doa-doa mereka tidak sesuai dengan maksud Tuhan dan tuntutan-Nya. Sumber penyebab manusia melakukan ini adalah karena natur mereka, bukan karena perwujudan kerusakan yang sesaat. Orang-orang ini berpikir, “Aku tidak bisa melihat atau merasakan Tuhan, dan aku tidak tahu di mana Tuhan berada. Aku hanya akan asal mengatakan sesuatu saja kepada Tuhan, tak ada yang tahu apakah Dia bahkan mendengarkannya.” Mereka berdoa kepada Tuhan dengan pola pikir yang skeptis dan yang menguji-Nya—apa yang akan mereka rasakan setelah berdoa dengan cara ini? Bukankah perasaan yang masih hampa? Tidakkah menyusahkan jika mereka tidak memiliki perasaan sama sekali? Doa dibangun di atas landasan iman. Itu berarti orang berdoa kepada Tuhan di dalam hatinya, berbicara kepada Tuhan dari hati, mencurahkan isi hati kepada-Nya, dan mencari kebenaran dari-Nya. Jika orang berdoa dengan cara seperti ini, mereka akan merasa damai di dalam hati mereka dan merasakan kehadiran Tuhan. Ini berarti Tuhan secara diam-diam sedang mendengarkan doa mereka. Setiap kali orang berdoa kepada Tuhan dari hati mereka dengan cara seperti ini, mereka akan merasa seolah-olah mereka telah berjumpa secara pribadi dengan-Nya. Iman mereka akan dikuatkan, hubungan mereka dengan Tuhan akan menjadi makin akrab, dan mereka akan selangkah lebih dekat dengan-Nya. Mereka akan merasakan kepuasan dan hati mereka khususnya akan sangat diteguhkan. Ini adalah perasaan nyata yang muncul setelah berdoa. Dengan melantunkan doa-doa agamawi, orang hanya berdoa secara asal-asalan, mengulang beberapa kalimat yang sama setiap hari, sampai mereka sendiri tak mau lagi mengatakannya. Setelah doa seperti itu, mereka tidak merasakan apa pun dan tidak memperoleh hasil apa pun. Bisakah orang-orang seperti ini memiliki iman yang sejati? Tidak mungkin.

Ada orang-orang yang tidak sepenuh hati dalam melaksanakan tugas mereka. Mereka selalu bersikap asal-asalan, atau merasa bahwa tugas mereka terlalu sukar dan melelahkan. Mereka tidak mau tunduk, selalu ingin melarikan diri dan menolak tugas-tugas tersebut, dan selalu ingin melaksanakan tugas yang lebih mudah, yang tidak menghadapkan mereka pada panas terik dan terpaan angin, tugas yang tidak berisiko, dan yang memungkinkan mereka untuk menikmati kenyamanan daging. Di dalam hatinya, mereka tahu bahwa mereka malas, mendambakan kenyamanan daging, dan tidak mampu menanggung kesukaran. Namun, mereka tidak pernah mengungkapkan pemikiran mereka yang sebenarnya kepada siapa pun karena takut ditertawakan. Di mulut, mereka berkata, “Aku harus melaksanakan tugasku dengan baik dan sepenuh hati kepada Tuhan,” dan ketika mereka gagal melakukan sesuatu dengan baik, mereka berkata kepada semua orang, “Aku tidak memiliki kemanusiaan dan tidak sepenuh hati dalam melaksanakan tugasku.” Padahal sebenarnya, mereka sama sekali tidak berpikir seperti itu. Jika orang berada dalam keadaan seperti itu, bagaimana mereka dapat berdoa dengan cara yang masuk akal? Tuhan Yesus berkata bahwa orang menyembah Tuhan dengan hati mereka dan dengan jujur. Ketika engkau menghadap Tuhan, hatimu haruslah jujur dan tanpa kepura-puraan. Jangan berkata satu hal di depan orang lain sementara berpikir hal lain di dalam hatimu. Jika engkau menghadap Tuhan dengan menyamarkan dirimu, dengan terus mengatakan perkataan yang manis dan indah seolah-olah engkau sedang menulis esai, bukankah melakukannya berarti engkau sedang membohongi Tuhan? Akibatnya, Tuhan tidak akan menganggapmu orang yang menyembah Dia dengan hatimu dan dengan jujur. Dia akan melihat bahwa hatimu tidak jujur, sangat keji dan jahat, bahwa engkau memendam niat jahat, dan Dia akan meninggalkanmu. Jadi, bagaimana seharusnya orang berdoa tentang hal-hal yang sering mereka alami dan masalah yang sering mereka hadapi dalam kehidupan mereka sehari-hari? Mereka harus belajar untuk berbicara dari hati mereka kepada Tuhan. Engkau dapat berkata, “Ya Tuhan, aku merasa tugas ini sangat melelahkan. Aku adalah orang yang mendambakan kenyamanan daging, malas, dan enggan bekerja keras. Aku tidak bisa sepenuh hati dalam melaksanakan tugas yang telah Kaupercayakan kepadaku, dan bahkan tak mampu melaksanakannya dengan segenap kekuatanku. Aku selalu ingin melarikan diri dan menolak tugasku, dan aku selalu bersikap asal-asalan. Kumohon disiplinkan aku.” Bukankah engkau sedang mengatakan yang sebenarnya? (Ya.) Beranikah engkau berbicara dengan cara seperti ini? Engkau takut akan apa yang mungkin terjadi jika Tuhan mendisiplinkanmu suatu hari nanti setelah mengucapkan doa yang seperti itu, dan engkau menjadi penuh ketakutan, selalu gelisah, dan paranoid. Ada orang-orang yang, ketika melaksanakan tugasnya, selalu ingin menghindari kesulitan. Mereka mendambakan kenyamanan daging dan ingin mundur ketika menghadapi sedikit kesulitan, ketika harus sedikit berusaha, atau ketika mereka merasa sedikit lelah. Mereka selalu saja memilih dan memilah, dan ketika mereka mengalami sedikit kesulitan, mereka berpikir, “Apakah Tuhan tahu? Akankah Dia ingat? Setelah menghadapi kesukaran sebesar ini, apakah kelak aku akan mendapatkan upah?” Mereka selalu mencari hasil. Semua masalah ini perlu diselesaikan. Dahulu, Aku pernah menugaskan seseorang untuk menyampaikan pesan dan ketika dia kembali untuk melaporkannya kepada-Ku, pertama-tama dia berbicara tentang pencapaiannya. Dia menjelaskan bagaimana dia menyelesaikan masalah tersebut, membahas tentang betapa khawatirnya dia akan hal itu dan betapa banyak yang harus dia katakan, betapa sulit menangani orang tersebut, dan betapa banyak kata-kata manis yang dia katakan kepadanya, sampai akhirnya dia menyelesaikan tugasnya. Dia terus-menerus mengambil pujian untuk itu dan terus membicarakan hal itu. Apa sebenarnya maksud perkataannya? “Engkau harus memujiku, berjanji kepadaku, dan memberitahuku upah apa yang kelak akan kudapatkan.” Dia terang-terangan meminta upah. Katakan kepada-Ku, apakah melakukan tugas kecil seperti ini patut diberikan pujian? Jika orang selalu menginginkan pujian setelah melaksanakan sedikit dari tugasnya, watak apakah itu? Bukankah itu adalah natur Iblis? Dia mengharapkan pujian dan upah untuk tugas kecil ini—bukankah itu berarti jika dia melakukan tugas penting atau menyelesaikan pekerjaan besar, perilakunya akan jauh lebih buruk? Jika dia tidak bisa mendapatkan perkenanan dan berkat Tuhan, akankah dia memberontak? Akankah dia pergi ke tingkat ketiga dari surga dan berdebat dengan Tuhan? Itu berarti jalan apakah yang sedang dia tempuh dalam kepercayaannya kepada Tuhan? (Jalan antikristus.) Jalan antikristus, seperti Paulus. Paulus selalu meminta upah dan status dari Tuhan. Jika Tuhan tidak mengabulkannya, dia selalu menjadi negatif dan mengendur dalam pekerjaannya, melawan Tuhan, dan mengkhianati-Nya. Katakan kepada-Ku, orang macam apa yang menginginkan upah setelah menanggung sedikit kesukaran dalam tugas mereka? (Orang jahat.) Kemanusiaan orang seperti itu sangat jahat. Apakah orang biasa memiliki keadaan ini di dalam dirinya? Setiap orang memiliki keadaan ini. Esensi natur ini sama dalam diri setiap orang, hanya saja ada orang-orang tidak terlalu kentara menunjukkannya. Mereka memiliki rasionalitas dan tahu bahwa tindakan dan pemikiran seperti itu salah, dan tahu bahwa mereka tidak boleh menuntut upah dari Tuhan. Namun apa yang seharusnya orang lakukan jika berada dalam keadaan seperti ini? Orang harus mencari kebenaran untuk membereskannya. Aspek kebenaran apa yang dapat membereskan keadaan ini? Sangatlah penting untuk orang mengenal siapa diri mereka, mengetahui di posisi mana seharusnya mereka berdiri, jalan mana yang seharusnya mereka kejar, dan menjadi orang seperti apa mereka seharusnya. Ini adalah hal-hal minimal yang harus mereka ketahui. Jika seseorang bahkan tidak tahu tentang hal-hal ini, mereka masih jauh dari memahami kebenaran, menerapkan kebenaran, atau mengejar keselamatan.

Dalam hal melaksanakan tugas-tugas khusus tertentu atau tugas-tugas yang lebih berat dan melelahkan, di satu sisi, orang harus selalu merenungkan cara melaksanakan tugas tersebut, kesukaran apa yang harus mereka tanggung, dan bagaimana mereka harus memegang teguh tugas mereka dan tunduk. Di sisi lain, orang juga harus memeriksa ketidakmurnian apa yang ada dalam niat mereka dan bagaimana hal ini menghambat pelaksanaan tugas mereka. Manusia dilahirkan dengan keengganan untuk menanggung kesukaran—tak seorang pun menjadi makin bersemangat atau makin bersukacita ketika harus menanggung lebih banyak kesukaran. Orang yang seperti itu tidak ada. Sudah menjadi natur daging manusia untuk merasa khawatir dan cemas segera setelah daging mereka menanggung kesukaran. Namun, seberapa banyak kesukaran yang sekarang harus engkau semua tanggung dalam melaksanakan tugasmu? Yang harus kautanggung hanyalah tubuhmu merasa sedikit lelah dan sedikit bekerja keras. Jika engkau bahkan tak mampu menanggung kesukaran sekecil ini, dapatkah engkau dianggap orang yang memiliki tekad? Dapatkah engkau dianggap orang yang sungguh-sungguh percaya kepada Tuhan? (Tidak.) Ini tidak baik. Ketika engkau melaksanakan tugasmu di rumah Tuhan, tidak ada orang yang mengawasimu. Tergantung padamu apakah engkau sendiri mau berinisiatif. Di rumah Tuhan, ada sistem dan pengaturan kerja, dan itu bergantung pada masing-masing orang apakah mereka mau mengandalkan iman, hati nurani, dan nalar mereka. Hanya Tuhan yang memeriksa apakah engkau melaksanakan tugasmu dengan baik atau tidak. Jika orang selalu tidak menyadari dan tidak merasa tertegur ketika mereka memperlihatkan kerusakan apa pun saat melaksanakan tugas, atau saat berurusan dengan orang lain, peristiwa, dan hal-hal di sekitar mereka, apakah ini hal yang baik atau hal yang buruk? (Hal yang buruk.) Mengapa itu dianggap sebagai hal yang buruk? Karena hati nurani dan nalar manusia memiliki standar minimum. Jika hati nuranimu tidak memiliki kesadaran dan tak mampu menahanmu agar tidak melakukan hal-hal buruk, atau tak mampu mengendalikan perilakumu, jika engkau bertindak dengan cara yang melanggar ketetapan administratif dan prinsip, dan tidak ada kemanusiaan dalam tindakanmu, tetapi engkau tidak merasa tertegur di dalam hatimu, bukankah ini berarti engkau tidak memiliki landasan moral? Bukankah ini berarti engkau tidak memiliki kesadaran terhadap hati nuranimu? (Ya.) Ketika engkau semua melakukan kesalahan, atau melanggar prinsip, atau ketika engkau tidak sepenuh hati dalam melaksanakan tugasmu untuk jangka waktu yang lama, apakah engkau semua biasanya menyadarinya? (Ya.) Lalu, dapatkah hati nuranimu itu menahanmu dan membuatmu bertindak berdasarkan hati nurani dan nalarmu, dan berdasarkan prinsip-prinsip kebenaran? Jika engkau adalah orang yang memahami kebenaran, mampukah engkau meningkatkannya dari yang sebelumnya bertindak berdasarkan hati nuranimu menjadi bertindak berdasarkan prinsip-prinsip kebenaran? Jika engkau mampu melakukannya, engkau dapat diselamatkan. Mampu menanggung kesukaran dalam melaksanakan tugas bukanlah hal yang mudah. Tidak mudah juga untuk melaksanakan suatu pekerjaan khusus dengan baik. Yang pasti, kebenaran firman Tuhan sedang bekerja dalam diri orang-orang yang mampu melakukan hal-hal ini. Bukan karena mereka dilahirkan tanpa rasa takut akan kesukaran dan kelelahan. Di manakah orang-orang semacam ini bisa ditemukan? Semua orang ini memiliki motivasi dan mereka telah menjadikan kebenaran firman Tuhan sebagai landasan mereka. Ketika mereka melaksanakan tugas, pandangan dan sudut pandang mereka berubah. Melaksanakan tugas menjadi lebih mudah dan menanggung sedikit kesukaran daging dan kelelahan mulai terasa bukan masalah besar bagi mereka. Mereka yang tidak memahami kebenaran dan yang pandangannya tentang segala sesuatu belum berubah hidup berdasarkan ide, gagasan, keinginan egois manusia, dan kesukaan mereka, jadi mereka enggan dan tidak ingin melaksanakan tugas mereka. Sebagai contoh, dalam melaksanakan tugas yang kotor dan melelahkan, ada orang-orang yang berkata, “Aku akan menaati pengaturan rumah Tuhan. Tugas apa pun yang gereja atur untukku, aku akan melaksanakannya, entah itu tugas yang kotor atau melelahkan, entah itu tugas yang mengesankan atau biasa-biasa saja. Aku tidak menuntut apa pun, dan aku akan menerimanya sebagai tugasku. Ini adalah amanat yang telah Tuhan percayakan kepadaku, dan sedikit kotor dan kelelahan adalah kesukaran yang harus kutanggung.” Hasilnya, ketika melakukan pekerjaan mereka, mereka sama sekali tidak merasa sedang menanggung kesukaran apa pun. Orang lain mungkin menganggap tugas itu kotor dan melelahkan, tetapi mereka menanggapnya mudah, karena hati mereka tenang dan tidak terganggu. Mereka melakukannya untuk Tuhan, jadi mereka tidak merasa tugas itu sulit. Ada orang-orang yang menganggap melakukan pekerjaan yang kotor, melelahkan atau biasa-biasa saja adalah penghinaan terhadap status dan karakter mereka. Mereka beranggapan dengan melakukannya berarti orang lain tidak menghormati mereka, menindas mereka, atau memandang rendah mereka. Akibatnya, ketika dihadapkan dengan tugas dan beban kerja yang sama, mereka merasa tugas itu berat. Apa pun yang mereka lakukan, ada kemarahan di dalam hati mereka, dan merasa bahwa semua itu tidak sesuai dengan keinginan mereka atau tidak memuaskan. Hati mereka penuh kenegatifan dan penentangan. Mengapa mereka negatif dan menentang? Apa sumber masalahnya? Sering kali, karena mereka tidak mendapatkan gaji untuk tugas tersebut; rasanya seperti bekerja secara gratis. Jika ada upahnya, mungkin bagi mereka tugas itu masih dapat diterima, tetapi mereka tidak tahu apakah akan mendapatkan upah atau tidak. Oleh karena itu, orang merasa melaksanakan tugas itu percuma saja, sama saja dengan bekerja tanpa menghasilkan apa pun, jadi mereka sering menjadi negatif dan menentang dalam melaksanakan tugas. Bukankah benar demikian? Sebenarnya, orang-orang ini tidak ingin melaksanakan tugas. Karena tak seorang pun memaksa mereka, mengapa mereka tetap datang untuk melaksanakan tugas mereka? Itu karena mereka memaksakan diri, karena mereka berkeinginan untuk memperoleh berkat dan masuk ke dalam kerajaan surga, mereka tak punya pilihan selain melaksanakan tugas mereka. Ini adalah perwujudan dari betapa tak punya pilihannya mereka. Inilah pola pikir di balik upaya mereka untuk bertransaksi dengan Tuhan. Ada orang-orang yang bertanya bagaimana agar orang-orang seperti ini dapat menyelesaikan masalah kenegatifan dan penentangan yang ada dalam hati mereka. Masalah ini hanya dapat diselesaikan dengan mempersekutukan kebenaran. Jika mereka tidak mencintai kebenaran, tidak soal bagaimana kebenaran itu dipersekutukan kepada mereka, mereka tidak akan mampu menerimanya. Jika begitu, berarti mereka adalah pengikut yang bukan orang percaya dan mereka telah tersingkap. Karena mereka ingin bertransaksi dan tidak mau melakukan apa pun kecuali itu menguntungkan mereka, jika Tuhan menjanjikan upah dan jalan masuk ke dalam kerajaan surga kepada mereka, dan menuliskan jaminan bagi mereka, mereka pasti akan melaksanakan tugas mereka dengan penuh semangat. Sebenarnya, janji Tuhan itu terbuka, dan mereka yang mengejar kebenaran mampu memperolehnya. Sedangkan mereka yang tidak mengejar kebenaran, tidak mampu memperolehnya. Bukan karena mereka tidak menyadari janji Tuhan, melainkan karena di dalam hati mereka, janji itu terasa tidak kasatmata dan tidak pasti. Bagi mereka, janji Tuhan itu bagaikan cek kosong—mereka tidak mampu memercayainya, dan mereka tidak benar-benar meyakininya, dan dalam hal ini, tidak ada lagi yang dapat dilakukan. Mereka menginginkan hal-hal yang berwujud, dan jika engkau memberi mereka gaji, mereka pasti akan bersemangat. Namun, mereka yang tidak punya hati nurani dan tidak bernalar belum tentu bersemangat sekalipun diberi upah; mereka sangat berengsek. Jika mereka dipekerjakan di dunia sekuler, mereka tidak akan bekerja dengan rajin, mereka pasti akan licin dan bermalas-malasan, dan mereka pasti akan dipecat. Ini semata masalah dengan natur mereka. Bagi mereka yang terus-menerus bersikap asal-asalan dalam pelaksanaan tugas mereka, satu-satunya solusi adalah mengeluarkan dan menyingkirkan mereka. Tidak ada jalan lain bagi mereka yang tidak menerima kebenaran. Semua alasan dan pembenaran mereka tidak masuk akal, dan tidak perlu membahas karakter mereka.

Sekarang ini, kebanyakan orang telah mulai melaksanakan tugas. Apakah engkau semua mengerti apa yang dimaksud dengan tugas, bagaimana tugas muncul, dan siapa yang memberikannya? (Tugas adalah amanat yang Tuhan percayakan kepada manusia.) Benar. Jika engkau percaya kepada Tuhan dan datang ke rumah-Nya, jika engkau mampu menerima amanat Tuhan, berarti engkau adalah anggota rumah-Nya. Tugas yang rumah Tuhan atur untukmu, jalan yang Tuhan beritahukan untuk kauikuti, dan amanat yang Tuhan percayakan kepadamu, semua itu adalah tugasmu dan diserahkan Tuhan untukmu. Ketika engkau makan dan minum firman Tuhan, memahami maksud-Nya, mendengarkan dan memahami pengaturan rumah Tuhan, jika di dalam hatimu engkau tahu tugas apa yang harus kaulaksanakan dan tanggung jawab apa yang mampu kaupenuhi, dan jika engkau menerima amanat Tuhan dan mulai melaksanakan tugasmu, engkau menjadi anggota rumah Tuhan dan bagian dari penyebaran Injil. Tuhan menganggapmu sebagai anggota rumah-Nya dan sebagai bagian dari penyebaran pekerjaan-Nya. Pada saat ini, engkau memiliki tugas yang harus kaulaksanakan. Apa pun yang mampu kaulakukan, apa pun yang mampu kaucapai, itu adalah tanggung jawabmu dan tugasmu. Dapat dikatakan bahwa itu adalah amanat Tuhan, misimu, dan kewajibanmu. Tugas berasal dari Tuhan; tugas adalah tanggung jawab dan amanat yang Tuhan percayakan kepada manusia. Lalu, bagaimana seharusnya orang memahami tugas? “Karena ini adalah tugasku dan amanat yang telah Tuhan percayakan kepadaku, ini adalah kewajiban dan tanggung jawabku. Sudah menjadi kewajibanku untuk menerimanya. Aku tak boleh menolak atau menampiknya; aku tak boleh memilah dan memilihnya. Apa yang ditugaskan kepadaku tentu saja adalah tugas yang harus kulaksanakan. Bukannya aku tidak berhak untuk memilih—itu karena aku tidak boleh memilih. Inilah nalar yang seharusnya dimiliki makhluk ciptaan.” Ini adalah sikap ketundukan. Ada orang-orang yang selalu pilih-pilih ketika melaksanakan tugas, selalu ingin melakukan pekerjaan yang mudah dan yang mereka sukai, tak mampu tunduk pada pengaturan rumah Tuhan. Ini memperlihatkan bahwa tingkat pertumbuhan mereka sangat rendah, dan mereka tidak memiliki nalar manusia normal. Jika orang itu masih muda dan dia telah sangat dimanjakan di rumahnya tanpa pernah mengalami kesukaran, maka wajar jika dia sedikit keras kepala. Asalkan dia mampu menerima kebenaran, sikapnya akan berangsur berubah. Namun, jika orang dewasa yang berusia tiga puluhan atau empat puluhan berperilaku menjijikkan seperti ini, maka masalahnya adalah kemalasan. Penyakit malas bersifat bawaan dan sangat sulit untuk diobati. Itu adalah masalah natur orang tersebut, dan hanya dengan ditinggalkan dalam suatu lingkungan atau situasi tanpa pilihan, barulah orang-orang seperti ini mampu menanggung sedikit kesukaran dan kelelahan. Ini sama seperti para pengemis yang sadar betul bahwa menjadi pengemis berarti dihina dan didiskriminasi orang lain, tetapi karena kemalasan mereka dan keengganan mereka untuk bekerja, mereka tak punya pilihan selain menjadi pengemis. Jika tidak, mereka akan kelaparan. Singkatnya, jika orang tidak mampu melaksanakan tugas mereka dengan sungguh-sungguh dan bertanggung jawab, cepat atau lambat mereka akan disingkirkan. Pelanggaran terbesar adalah percaya kepada Tuhan, tetapi tidak tunduk kepada-Nya. Jika engkau menolak melaksanakan tugasmu atau dengan konsisten enggan menghadapi kesukaran dan takut kelelahan, berarti engkau adalah orang yang tak punya hati nurani dan nalar. Engkau tidak sesuai untuk melaksanakan tugas, dan engkau boleh pergi. Suatu hari, jika engkau menyadari bahwa tidak melaksanakan tugasmu sama saja dengan menolak amanat yang dipercayakan kepadamu oleh Sang Pencipta, dan bahwa itu menjadikanmu orang yang memberontak terhadap Tuhan, yang tidak berhati nurani dan nalar, dan bahwa sebagai orang yang percaya kepada Tuhan, engkau seharusnya melaksanakan tugasmu dengan baik dan bahwa itu adalah keharusan. Pada saat itu, engkau seharusnya melaksanakan tugasmu sebagaimana mestinya, dan kemudian engkau akan tunduk. Jika seseorang memberontak dan bersikap negatif dalam tugasnya, artinya jika dia sama sekali tidak tunduk kepada Tuhan, orang semacam itu tidak sungguh-sungguh mengorbankan dirinya bagi Tuhan. Rela melaksanakan tugas dengan baik adalah perwujudan ketundukan terkecil seseorang kepada Tuhan. Jadi, bagaimana tugas muncul? (Tugas berasal dari Tuhan; tugas adalah tanggung jawab yang Tuhan berikan kepada manusia.) Tugas adalah tanggung jawab yang Tuhan berikan kepada manusia, lalu apakah orang-orang tidak percaya memiliki tugas? (Tidak.) Mengapa menurutmu mereka tidak memiliki tugas? (Karena mereka bukan anggota rumah Tuhan.) Benar, orang-orang tidak percaya hanya menyibukkan diri mereka untuk kehidupan daging mereka, dan tindakan mereka tidak layak disebut tugas. Orang-orang tidak percaya adalah milik dunia dan milik Iblis. Tuhan hanya mengatur takdir hidup mereka—waktu kelahiran mereka, keluarga tempat mereka dilahirkan, pekerjaan yang mereka lakukan ketika mereka dewasa, dan waktu kematian mereka. Tuhan tidak memilih mereka, Dia juga tidak menyelamatkan mereka. Berbeda halnya dengan orang-orang yang percaya kepada Tuhan. Dalam skala kecil, semua pekerjaan yang mereka lakukan di rumah Tuhan adalah tugas yang harus mereka laksanakan. Dalam skala besar, dalam seluruh rencana pengelolaan Tuhan, tugas yang dilaksanakan oleh setiap makhluk ciptaan adalah bekerja sama dengan pekerjaan Tuhan. Sederhananya, mereka melakukan pelayanan untuk rencana pengelolaan Tuhan. Entah engkau melakukan pelayanan dengan sepenuh hati atau tidak, engkau tidak dapat dikatakan sebagai orang yang mengikuti kehendak Tuhan. Sebenarnya, orang hanya dapat dianggap sebagai salah seorang dari umat Tuhan dan sebagai makhluk ciptaan yang memenuhi standar jika mereka benar-benar bisa melaksanakan tugas mereka, mencapai hasil dari kesaksian mereka bagi Tuhan, dan memperoleh perkenan-Nya. Jika engkau melaksanakan dengan baik setiap tugas yang Tuhan percayakan kepadamu dan melaksanakannya dengan cara yang memenuhi standar, maka engkau adalah anggota rumah Tuhan, dan seseorang yang Tuhan akui sebagai anggota rumah-Nya.

Kutipan 36

Semua kata dalam lagu “Betapa Senangnya Menjadi Orang yang Jujur” cukup dapat diterapkan, dan Aku telah memilih beberapa baris untuk dipersekutukan. Mari kita persekutukan terlebih dahulu kalimat, “Kujunjung tinggi tugasku dengan segenap hati dan pikiranku, dan aku tidak mengkhawatirkan dagingku.” Keadaan seperti apakah ini? Orang seperti apa yang mampu menjunjung tinggi tugasnya dengan segenap hati dan pikirannya? Apakah orang yang berhati nurani? Apakah orang yang telah melaksanakan tanggung jawab mereka sebagai makhluk ciptaan? Apakah orang yang telah membalas kebaikan Tuhan dengan cara apa pun? (Ya.) Fakta bahwa mereka mampu menjunjung tinggi tugas dengan segenap hati dan pikiran mereka berarti mereka melaksanakan tugas dengan serius, bertanggung jawab, tanpa bersikap asal-asalan, tidak licik atau bermalas-malasan, dan tidak melalaikan tanggung jawab. Mereka memiliki sikap yang benar dan keadaan serta mentalitas mereka normal. Mereka memiliki nalar dan hati nurani, mereka memikirkan Tuhan, dan mereka setia dan penuh pengabdian terhadap tugas mereka. Apa yang dimaksud dengan “tidak mengkhawatirkan daging”? Terdapat juga beberapa keadaan dalam perkataan ini. Perkataan ini terutama berarti mereka tidak mengkhawatirkan kehidupan daging mereka kelak, dan tidak membuat rencana untuk masa depan mereka. Itu berarti mereka tidak memikirkan apa yang akan mereka lakukan kelak saat mereka sudah tua, siapa yang akan merawat mereka, atau bagaimana mereka akan hidup pada saat itu. Mereka tidak memikirkan hal-hal ini, melainkan tunduk pada pengaturan dan penataan Tuhan dalam segala hal. Melaksanakan tugas dengan baik adalah tugas yang terutama dan terpenting bagi mereka—menjunjung tinggi tugas mereka, dan menjunjung tinggi amanat Tuhan adalah hal yang terpenting. Saat orang mampu melaksanakan tugas mereka dengan baik sebagai makhluk ciptaan Tuhan, bukankah mereka memiliki keserupaan dengan manusia? Ini berarti memiliki keserupaan dengan manusia. Setidaknya, orang harus melaksanakan tugas mereka dengan baik, sepenuh hati, dan mencurahkan segenap hati dan pikiran untuk tugas mereka. Apakah yang dimaksud dengan “menunaikan tugas dengan setia”? Itu berarti apa pun kesulitan yang orang hadapi, mereka tidak melepaskan pekerjaan mereka, tidak menjadi pembelot, ataupun menghindari tanggung jawab mereka. Mereka mengerahkan segenap kemampuan mereka. Itulah yang dimaksud dengan menunaikan tugas dengan setia. Sebagai contoh, katakanlah engkau diberi tugas tertentu untuk kaulaksanakan, dan tak seorang pun melihat, mengawasi, atau mendorongmu. Bagaimana caramu menunaikan tugasmu dengan setia? (Dengan menerima pemeriksaan Tuhan dan hidup dalam hadirat-Nya.) Menerima pemeriksaan Tuhan adalah langkah pertama; itu salah satu bagian dari menunaikan tugasmu dengan setia. Bagian lainnya adalah melaksanakan tugasmu dengan segenap hati dan pikiranmu. Apa yang harus kaulakukan agar dapat melaksanakan tugasmu dengan segenap hati dan pikiranmu? Engkau harus menerima kebenaran dan menerapkannya; artinya, engkau harus menerima dan tunduk pada apa pun tuntutan Tuhan; engkau harus melaksanakan tugasmu seperti engkau menangani urusan pribadimu, tanpa perlu kehadiran orang lain untuk melihatmu, memantaumu, memeriksa apakah engkau melaksanakannya dengan benar, menegurmu, mengawasimu, atau bahkan memangkasmu. Engkau harus berpikir, “Melaksanakan tugas ini adalah tanggung jawabku. Ini adalah bagianku, dan karena tugas ini sudah diserahkan kepadaku, dan aku telah diberi tahu tentang prinsip-prinsipnya dan telah memahaminya, aku akan terus melaksanakannya dengan fokus penuh dan tekad yang kuat. Aku akan mengerahkan segenap kemampuanku agar tugas ini terlaksana dengan baik.” Engkau harus tekun dalam melaksanakan tugas ini, dan tidak dikekang oleh orang, peristiwa, atau hal apa pun. Inilah yang dimaksud dengan setia menunaikan tugasmu dengan segenap hati dan pikiranmu, dan inilah keserupaan yang seharusnya dimiliki manusia. Jadi, orang harus diperlengkapi dengan apa agar dapat setia menunaikan tugasnya dengan segenap hati dan pikiran mereka? Mereka harus terlebih dahulu memiliki hati nurani yang sudah seharusnya dimiliki oleh makhluk ciptaan. Itulah standar minimalnya. Selain itu, mereka juga harus sepenuh hati. Sebagai manusia, untuk menerima amanat Tuhan, orang harus sepenuh hati. Orang harus benar-benar sepenuh hati hanya kepada Tuhan, dan tidak boleh setengah hati, atau tidak bertanggung jawab; bertindak berdasarkan apa yang kauminati atau suasana hatimu sendiri adalah salah—itu berarti tidak sepenuh hati. Apa yang dimaksud dengan sepenuh hati? Sepenuh hati berarti engkau melaksanakan tugasmu, dan tidak dipengaruhi atau dikekang oleh suasana hatimu, lingkunganmu, atau orang, peristiwa, dan hal-hal lainnya. Engkau harus berpikir, “Aku telah menerima amanat ini dari Tuhan; Dia telah memercayakannya kepadaku. Inilah yang harus kulakukan, jadi aku akan melaksanakan tugasku seperti aku melaksanakan urusan pribadiku, yaitu dengan cara apa pun yang dapat membuahkan hasil yang baik, dengan mementingkan kepuasan Tuhan.” Saat engkau berada dalam keadaan ini, bukan hanya hati nuranimu yang memegang kendali atas dirimu, tetapi pengabdian pun turut hadir di dalam dirimu. Jika engkau merasa puas hanya dengan menyelesaikan tugas, tidak mengejar efisiensi atau hasil, dan merasa cukup hanya dengan mengerahkan segenap usahamu, ini hanya sekadar memenuhi standar hati nurani manusia dan tidak bisa dianggap sepenuh hati. Sepenuh hati kepada Tuhan adalah standar yang dituntut yang lebih tinggi daripada standar hati nurani. Ini bukan hanya tentang berusaha sebaik mungkin; engkau juga harus segenap hati dalam melaksanakan tugasmu. Di dalam hatimu, engkau harus selalu menganggap tugasmu sebagai pekerjaan yang harus kaulakukan, mengemban beban dari tugas ini, merasa ditegur jika melakukan kesalahan sekecil apa pun atau saat engkau ceroboh, dan engkau harus merasa bahwa engkau tidak boleh berperilaku seperti ini karena itu akan membuatmu sangat berutang kepada Tuhan. Orang yang benar-benar memiliki hati nurani dan nalar akan melaksanakan tugas mereka seolah-olah sedang melaksanakan pekerjaan pribadi mereka, entah ada seseorang yang melihat atau mengawasi mereka ataupun tidak. Entah Tuhan berkenan akan mereka atau tidak dan bagaimanapun cara Tuhan memperlakukan mereka, mereka akan selalu menuntut diri mereka untuk dengan ketat melaksanakan tugas mereka dengan baik dan menuntaskan amanat yang telah Tuhan percayakan kepada mereka. Inilah yang disebut sepenuh hati. Bukankah ini standar yang lebih tinggi daripada standar hati nurani? Jika orang bertindak berdasarkan standar hati nurani, orang sering kali dipengaruhi oleh faktor-faktor eksternal, atau merasa cukup hanya dengan mengerahkan segenap usaha saat melaksanakan tugas; tingkat kemurniannya tidak terlalu tinggi. Namun, ketika membicarakan pengabdian dan kemampuan untuk melaksanakan tugasnya dengan sepenuh hati, tingkat kemurniannya lebih tinggi. Melaksanakan tugas bukan hanya tentang mengerahkan upayamu; engkau juga dituntut untuk mencurahkan segenap hati, pikiran, dan tubuhmu untuk tugasmu. Agar dapat melaksanakan tugasmu dengan baik, terkadang tubuhmu harus mengalami sedikit kesukaran. Engkau harus membayar harga, dan mencurahkan segenap pikiranmu untuk melaksanakan tugasmu. Apa pun keadaan yang kauhadapi, keadaan tersebut tidak memengaruhi tugasmu atau menunda pelaksanaan tugasmu, dan engkau mampu memuaskan Tuhan. Agar dapat melakukannya, engkau harus mampu membayar harga. Engkau harus meninggalkan keluarga dagingmu, hal-hal pribadi, dan kepentinganmu sendiri. Kesombongan, harga diri, perasaan, kesenangan jasmani, dan bahkan hal-hal seperti tahun-tahun terbaik dalam masa mudamu, pernikahanmu, masa depanmu, dan nasibmu harus sepenuhnya dilepaskan dan ditinggalkan, engkau pun harus bersedia melaksanakan tugasmu dengan baik. Dengan menjalani hidup seperti ini, engkau akan mencapai pengabdian dan memiliki keserupaan dengan manusia. Orang-orang seperti ini tidak hanya berhati nurani, tetapi mereka juga menggunakan standar hati nurani sebagai dasar untuk menuntut diri mereka sendiri agar memiliki pengabdian yang Tuhan tuntut dari manusia, dan mereka juga menggunakan pengabdian ini sebagai sarana untuk mengevaluasi diri mereka sendiri. Mereka dengan tekun berusaha mencapai tujuan ini. Orang-orang seperti ini terbilang langka di muka bumi. Dari ribuan atau puluhan ribu umat pilihan Tuhan, hanya ada satu yang memiliki kualitas seperti ini. Apakah orang-orang seperti ini menjalani kehidupan yang bernilai? Apakah mereka orang-orang yang Tuhan hargai? Tentu saja mereka menjalani kehidupan yang bernilai dan merupakan orang-orang yang Tuhan hargai.

Baris selanjutnya dari lirik lagu tersebut berbunyi, “Meskipun kualitasku buruk, aku memiliki hati yang jujur.” Kata-kata ini terdengar cukup nyata dan mengandung tuntutan Tuhan terhadap manusia. Apakah tuntutan tersebut? Bahwa memiliki kualitas yang buruk bukan masalah besar, tetapi mereka harus memiliki hati yang jujur, dan jika memilikinya, mereka akan mampu menerima perkenanan Tuhan. Seperti apa pun situasi atau latar belakangmu, engkau harus menjadi orang yang jujur, berbicara jujur, bertindak dengan jujur, mampu melaksanakan tugasmu dengan segenap hati dan pikiranmu, penuh pengabdian terhadap tugasmu, tidak berlaku licin, tidak menjadi orang yang curang atau licik, tidak berbohong atau menipu, dan tidak berbicara dengan berbelat-belit. Engkau harus bertindak berdasarkan kebenaran dan menjadi orang yang mengejar kebenaran. Banyak orang berpikir bahwa mereka berkualitas buruk, dan bahwa mereka tidak pernah melaksanakan tugas mereka dengan baik atau memenuhi standar. Mereka mengerahkan hati dan kekuatan dalam apa yang mereka lakukan, tetapi mereka tidak pernah mampu memahami prinsip, dan tetap tidak dapat membuahkan hasil yang sangat baik. Pada akhirnya, yang bisa mereka lakukan hanyalah mengeluh bahwa kualitas mereka terlalu buruk, dan mereka pun menjadi negatif. Jadi, apakah tidak ada jalan ke depan ketika orang memiliki kualitas yang buruk? Memiliki kualitas yang buruk bukanlah penyakit yang mematikan, dan Tuhan tidak pernah berfirman bahwa Dia tidak menyelamatkan orang-orang yang kualitasnya buruk. Tuhan pernah berfirman sebelumnya bahwa Dia merasa sedih bagi mereka yang jujur tetapi tidak berpengertian. Apa artinya tidak berpengertian? Dalam banyak kasus, tidak berpengertian berasal dari kualitas yang buruk. Orang-orang semacam itu memiliki kualitas yang buruk, dan mereka memiliki pemahaman yang dangkal tentang kebenaran; pemahaman itu tidak cukup spesifik atau nyata, dan sering kali tetap menjadi pemahaman tingkat permukaan atau harfiah, pemahaman tentang doktrin dan peraturan. Itulah sebabnya mereka tidak dapat melihat banyak masalah dengan jelas, dan tidak pernah bisa memahami prinsip saat melaksanakan tugas mereka, atau tidak pernah dapat melaksanakan tugas mereka dengan baik. Apakah itu berarti Tuhan tidak menginginkan orang-orang yang berkualitas buruk? (Dia menginginkan mereka.) Jalan dan arah apa yang Tuhan tunjukkan kepada manusia? (Jalan untuk menjadi orang yang jujur.) Dapatkah engkau menjadi orang yang jujur hanya dengan mengatakannya? (Tidak, kami harus memiliki perwujudan orang yang jujur.) Apa sajakah perwujudan orang jujur itu? Pertama, mereka tidak meragukan firman Tuhan. Itu adalah salah satu perwujudan orang yang jujur. Selain ini, perwujudan yang terpenting dari orang jujur adalah mencari dan menerapkan kebenaran dalam segala hal—inilah hal yang paling krusial. Engkau berkata bahwa engkau orang yang jujur, tetapi engkau selalu mengesampingkan firman Tuhan dan hanya berbuat sekehendak hatimu. Seperti itukah perwujudan orang yang jujur? Engkau berkata, “Meskipun kualitasku buruk, aku memiliki hati yang jujur.” Namun, ketika sebuah tugas diberikan kepadamu, engkau takut menderita dan memikul pertanggungjawaban jika tidak melaksanakannya dengan baik, sehingga engkau membuat alasan untuk melalaikan tugasmu atau menyarankan agar orang lain saja yang melakukannya. Seperti inikah perwujudan orang yang jujur? Jelas bukan. Jadi, bagaimanakah seharusnya perilaku orang jujur? Mereka harus tunduk pada pengaturan Tuhan, sepenuh hati dalam melaksanakan tugas yang seharusnya mereka laksanakan, dan berusaha keras memenuhi maksud Tuhan. Ini terwujud dengan sendirinya dalam beberapa tindakan: Pertama, engkau menerima tugasmu dengan hati yang jujur, tidak memikirkan kepentingan dagingmu, tidak setengah hati dalam melakukannya, dan tidak berencana licik demi keuntunganmu sendiri. Tindakan-tindakan tersebut adalah perwujudan kejujuran. Tindakan lainnya adalah engkau mengerahkan segenap hati dan kekuatanmu agar dapat melaksanakan tugasmu dengan baik, melaksanakan tugas-tugas yang rumah Tuhan percayakan kepadamu dengan semestinya, dan mengerahkan hati dan kasihmu pada tugasmu agar dapat memuaskan Tuhan. Perwujudan inilah yang seharusnya ditunjukkan oleh orang jujur dalam melaksanakan tugas mereka. Jika engkau mengerti dan tahu apa yang harus kaulakukan, tetapi engkau tidak melakukannya, berarti engkau tidak sedang mengerahkan segenap hati dan kekuatanmu dalam tugasmu. Sebaliknya, engkau sedang bersikap licik dan malas. Apakah orang yang melaksanakan tugasnya dengan cara seperti ini jujur? Sama sekali tidak. Tuhan tidak memakai orang yang licin dan licik seperti itu; mereka harus disingkirkan. Tuhan hanya memakai orang yang jujur untuk melaksanakan tugas. Bahkan orang-orang yang berjerih payah yang setia pun harus jujur. Semua orang yang terus-menerus bersikap asal-asalan, curang dan bermalas-malasan adalah orang yang licik, dan mereka semua adalah setan. Tak seorang pun dari mereka benar-benar percaya kepada Tuhan, dan mereka semua akan disingkirkan. Ada orang-orang yang berpikir, “Sebenarnya, menjadi orang jujur itu mudah. Itu hanyalah tentang mengatakan yang sebenarnya dan tidak berbohong.” Bagaimana pandanganmu tentang pernyataan ini? Apakah menjadi orang jujur sedemikian terbatas cakupannya? Sama sekali tidak. Engkau harus mengungkapkan isi hatimu dan menyerahkannya kepada Tuhan; inilah sikap yang harus dimiliki orang jujur. Itulah sebabnya hati yang jujur itu sangat berharga. Apa maksudnya ini? Hati yang jujur mampu mengendalikan perilakumu dan mengubah keadaanmu. Hati yang jujur mampu menuntunmu untuk membuat pilihan yang benar, untuk tunduk kepada Tuhan dan memperoleh perkenanan-Nya. Hati yang seperti ini sangat berharga. Jika engkau memiliki hati yang jujur seperti ini, maka dalam keadaan itulah engkau harus hidup, dengan cara itulah engkau harus berperilaku, dan dengan cara itulah engkau harus mendedikasikan dirimu. Engkau harus merenungkan lirik lagu ini secara menyeluruh. Setiap kalimat tidak sesederhana makna harfiahnya, dan engkau akan memperoleh sesuatu jika engkau benar-benar memahaminya setelah merenungkannya.

Mari kita lihat baris lain dari lirik tersebut: “Lakukan segala sesuatu dengan sepenuh hati untuk memenuhi maksud Tuhan.” Ada sebuah jalan penerapan dalam kalimat tersebut. Ada orang-orang yang menjadi negatif saat menghadapi kesulitan selama melaksanakan tugas mereka, dan itu membuat mereka enggan untuk melaksanakan tugas mereka. Ada yang salah dengan orang-orang ini. Apakah mereka sungguh-sungguh mengorbankan diri mereka untuk Tuhan? Mereka harus merenungkan penyebab mereka menjadi negatif saat menghadapi kesulitan dan penyebab mereka tak mampu mencari kebenaran untuk menyelesaikan masalah. Jika mereka mampu merenungkan diri mereka dan mencari kebenaran, mereka akan mampu mengenali masalah yang mereka miliki. Sebenarnya, kesulitan terbesar orang terutama adalah masalah watak yang rusak. Jika engkau dapat mencari kebenaran, watak rusakmu akan dapat diperbaiki dengan mudah. Setelah engkau memperbaiki watak rusakmu, engkau akan mampu melakukan segala hal dengan sepenuh hati untuk memenuhi maksud Tuhan. Yang dimaksud “segala hal” adalah bahwa dalam hal apa pun, baik dalam hal yang Tuhan berikan kepadamu, dalam hal yang pemimpin atau pekerja atur untukmu, atau dalam hal yang kauhadapi secara tak sengaja, selama hal itu perlu kaulakukan dan engkau mampu memenuhi tanggung jawabmu, lakukanlah dengan sepenuh hati, dan penuhilah tanggung jawab serta tugas yang harus kaulakukan, dan jadikan pemenuhan maksud Tuhan sebagai prinsipmu. Prinsip ini terdengar sedikit muluk dan sedikit sulit untuk ditaati. Secara lebih praktis, prinsip ini berarti engkau harus melaksanakan tugasmu dengan baik. Menjunjung tinggi dan melaksanakan tugasmu dengan baik bukanlah hal yang mudah. Baik melaksanakan tugas sebagai pemimpin atau pekerja, atau melaksanakan tugas lainnya, engkau harus memahami beberapa kebenaran. Dapatkah engkau melaksanakan tugasmu dengan baik jika engkau tidak memahami kebenaran? Dapatkah engkau melaksanakannya dengan baik jika engkau tidak menaati prinsip-prinsip kebenaran? Jika engkau memahami semua aspek kebenaran dan engkau mampu melakukan penerapan berdasarkan prinsip kebenaran, engkau akan mampu melaksanakan tugasmu dengan baik, menjunjung tinggi tugasmu, masuk ke dalam kenyataan kebenaran, dan mampu memenuhi maksud Tuhan. Ini adalah jalan penerapannya. Mudahkah untuk melakukan hal ini? Jika tugas yang kaulaksanakan adalah keahlian dan kesukaanmu, engkau akan merasa itu adalah tanggung jawab dan kewajibanmu, dan melaksanakannya adalah hal yang sepenuhnya wajar dan dapat dibenarkan. Engkau akan merasa bersukacita, bahagia, dan tenang. Itu adalah sesuatu yang bersedia kaulakukan, dan sesuatu yang dapat kaulakukan dengan penuh pengabdian, dan dengan melakukannya, engkau merasa sedang memuaskan Tuhan. Namun, jika suatu hari engkau menghadapi tugas yang tidak engkau sukai atau yang belum pernah kaulakukan, akankah engkau bisa melakukannya dengan sepenuh hati? Ini akan menguji apakah engkau menerapkan kebenaran atau tidak. Sebagai contoh, katakanlah engkau sedang melaksanakan tugasmu di tim lagu pujian. Engkau bisa menyanyi; ini adalah sesuatu yang kaunikmati, dan engkau bersedia melaksanakan tugas ini. Jika engkau diberi tugas lain, katakanlah untuk memberitakan Injil, dan pekerjaan itu agak sulit, akankah engkau mampu tunduk? Engkau tidak mau memberitakan Injil, jadi engkau terus berkata, “Aku suka menyanyi.” Jika seorang pemimpin atau pekerja mendorongmu, dengan berkata, “Berlatihlah memberitakan Injil dan perlengkapilah dirimu dengan lebih banyak kebenaran, dan itu akan lebih bermanfaat bagi pertumbuhan hidupmu,” engkau tetap bersikeras dan berkata, “Aku suka menyanyi, dan aku suka menari.” Engkau tidak mau pergi memberitakan Injil apa pun yang mereka persekutukan. Mengapa engkau tidak mau? (Karena tidak tertarik.) Engkau tidak tertarik, jadi engkau tidak mau melakukannya—apa masalahnya? Masalahnya adalah engkau memilih tugas berdasarkan preferensi serta selera pribadimu, dan engkau tidak tunduk. Kurangnya ketundukan adalah masalahnya. Jika engkau tidak mencari kebenaran untuk menyelesaikan masalah ini, engkau tidak akan memiliki ketundukan yang sejati. Apa yang harus kaulakukan dalam situasi ini agar memiliki ketundukan yang sejati? Apa yang dapat kaulakukan untuk memenuhi maksud Tuhan? Inilah saatnya engkau perlu mencari dan merenungkan aspek kebenaran ini. Jika engkau ingin mengabdikan diri dalam segala hal dan memenuhi maksud-maksud Tuhan, engkau tidak dapat melakukannya hanya dengan melaksanakan satu tugas; engkau harus menerima amanat apa pun yang Tuhan berikan kepadamu. Entah itu sesuai dengan seleramu dan cocok dengan minatmu, atau merupakan sesuatu yang tidak kausukai, atau belum pernah kaulakukan sebelumnya dan engkau anggap sulit, engkau harus menerimanya dan tunduk. Engkau bukan saja harus menerimanya, melainkan engkau juga harus bekerja sama secara proaktif, mempelajari keterampilan profesional, dan memperoleh pengalaman serta jalan masuk. Sekalipun engkau menderita kesukaran atau kelelahan, penghinaan, atau pengucilan, engkau harus tetap melaksanakannya dengan penuh pengabdian. Hanya dengan menerapkan seperti ini, barulah engkau akan mampu mengabdikan diri dalam segala hal dan memenuhi maksud-maksud Tuhan. Engkau harus melaksanakannya sebagai tugasmu, bukan sebagai urusanmu sendiri. Bagaimana seharusnya engkau memahami tugas? Tugas adalah sesuatu yang Sang Pencipta—Tuhan—berikan kepada seseorang untuk dilakukan; dengan cara ini muncullah tugas yang harus manusia lakukan. Amanat yang Tuhan berikan kepadamu adalah tugasmu, maka sepenuhnya wajar dan dapat dibenarkan jika engkau melaksanakan tugasmu sesuai dengan tuntutan Tuhan. Jika engkau paham bahwa tugas ini adalah amanat dari Tuhan, dan ini adalah kasih dan berkat Tuhan yang datang kepadamu, engkau akan dapat menerima tugasmu dengan hati yang mengasihi Tuhan, dan engkau akan mampu memperhatikan maksud Tuhan saat melaksanakan tugasmu, dan engkau akan mampu mengatasi semua kesulitan untuk memuaskan Tuhan. Mereka yang benar-benar mengorbankan diri untuk Tuhan tidak boleh menolak amanat Tuhan; mereka tidak boleh menolak tugas apa pun. Tugas apa pun yang Tuhan percayakan kepadamu, kesulitan apa pun yang ada, engkau tidak boleh menolaknya, tetapi menerimanya. Ini adalah jalan penerapan, yaitu menerapkan kebenaran dan mengabdikan diri dalam segala hal agar dapat memuaskan Tuhan. Apa poin pentingnya di sini? Poin pentingnya adalah kata-kata “dalam segala hal”. “Segala hal” tidak selalu sejalan dengan keinginanmu, dan itu tidak selalu merupakan hal-hal yang kausuka lakukan atau yang kauterima dengan senang hati. Ada beberapa tugas yang tidak kaukuasai dan harus kaupelajari cara melakukannya; ada beberapa yang sulit; yang lain mengharuskanmu menderita. Namun, apa pun itu, asalkan itu adalah sesuatu yang telah Tuhan percayakan kepadamu, engkau harus menerima bahwa hal itu adalah dari Tuhan; engkau harus mengemban tugas ini, dan melaksanakannya dengan segenap hati, supaya engkau dapat mempersembahkan pengabdianmu dan memenuhi maksud Tuhan. Inilah jalan penerapannya. Apa pun yang terjadi, engkau harus selalu mencari kebenaran, dan begitu engkau yakin penerapan seperti apa yang sesuai dengan maksud Tuhan, maka dengan cara itulah engkau harus menerapkannya. Hanya dengan melakukannya dengan cara ini, barulah engkau menerapkan kebenaran, dan hanya dengan cara inilah engkau dapat memasuki kenyataan kebenaran.

Ada satu baris lagi dari lagu ini yang berbunyi, “Aku terbuka dan jujur, tidak curang, hidup dalam terang.” Siapa yang memberikan jalan ini kepada manusia? (Tuhan.) Jika orang terbuka dan jujur, mereka adalah orang yang jujur. Mereka telah sepenuhnya membuka hati dan jiwa mereka untuk Tuhan, tidak menyembunyikan apa pun, dan tidak ada yang perlu mereka sembunyikan. Mereka telah menyerahkan hati mereka kepada Tuhan, dan mengungkapkan hati mereka kepada-Nya, yang artinya mereka telah menyerahkan segenap diri mereka kepada Tuhan. Jadi, masih dapatkah mereka menjauh dari Tuhan? Tidak, dan oleh sebab itu, mudah bagi mereka untuk tunduk kepada Tuhan. Jika Tuhan mengatakan bahwa mereka licik, mereka akan mengakuinya. Jika Tuhan mengatakan bahwa mereka congkak dan merasa diri benar, mereka juga akan mengakuinya, dan mereka bukan saja mengakui dan hanya itu saja—mereka juga mampu untuk bertobat, berusaha memahami prinsip-prinsip kebenaran, memperbaiki diri saat menyadari bahwa mereka salah, dan memperbaiki kesalahan mereka. Lalu tanpa disadari, mereka telah memperbaiki banyak cara-cara mereka yang keliru, dan mereka menjadi semakin tidak licik, semakin tidak menipu, tidak bersikap asal-asalan. Semakin lama mereka hidup dengan cara seperti ini, semakin mereka menjadi terbuka dan terhormat, dan semakin mereka mendekati tujuan mereka untuk menjadi orang yang jujur. Itulah yang dimaksud dengan hidup dalam terang. Semua kemuliaan ini adalah karena Tuhan! Jika orang hidup dalam terang, itu adalah perbuatan Tuhan—itu bukan sesuatu untuk mereka sombongkan. Jika orang hidup dalam terang, mereka akan memahami setiap kebenaran, memiliki hati yang takut akan Tuhan, tahu cara mencari dan menerapkan kebenaran dalam setiap masalah yang mereka temui, dan mereka hidup dengan berhati nurani dan bernalar. Meskipun mereka tidak bisa disebut orang-orang benar, di mata Tuhan mereka memiliki sedikit keserupaan dengan manusia, dan setidaknya, perkataan serta perbuatan mereka tidak bertentangan dengan Tuhan, mereka mampu mencari kebenaran saat sesuatu menimpa mereka, dan mereka memiliki hati yang tunduk kepada Tuhan. Oleh karena itu, mereka cukup aman dan terjamin, dan tidak mungkin mampu mengkhianati Tuhan. Meskipun mereka tidak memahami kebenaran secara mendalam, mereka mampu untuk taat dan tunduk, mereka memiliki hati yang takut akan Tuhan, dan mampu menjauhi kejahatan. Saat diberi tugas atau kewajiban, mereka mampu melaksanakannya dengan segenap hati dan pikiran mereka, dan dengan kemampuan terbaik mereka. Orang semacam ini layak mendapatkan kepercayaan, dan Tuhan yakin akan mereka—orang-orang seperti mereka hidup dalam terang. Apakah orang-orang yang hidup dalam terang mampu menerima pemeriksaan Tuhan? Mungkinkah mereka masih menyembunyikan hati mereka dari Tuhan? Apakah mereka masih memiliki rahasia yang tak bisa diberitahukan kepada Tuhan? Apakah mereka masih memiliki siasat yang mencurigakan? Tidak. Mereka telah sepenuhnya membuka hati kepada Tuhan, dan tidak ada lagi yang mereka tutupi atau sembunyikan. Mereka dapat mengungkapkan isi hati mereka secara jujur kepada Tuhan, bersekutu dengan Tuhan tentang apa pun, dan memberi tahu Tuhan segalanya. Tak ada apa pun yang tidak mereka sampaikan kepada Tuhan dan yang mereka sembunyikan dari-Nya. Setelah orang mampu mencapai standar seperti ini, hidup mereka akan menjadi mudah, lepas dan bebas.

Kutipan 37

Apa saja prinsip utama yang mendasari orang dalam melaksanakan tugasnya? Orang harus bertindak berdasarkan standar, prinsip, dan tuntutan rumah Tuhan, serta menerapkan berdasarkan kebenaran; orang harus menjadikan firman Tuhan, kebenaran, dan perlindungan terhadap pekerjaan dan kepentingan rumah Tuhan sebagai prinsip mereka, serta melaksanakan tugas mereka sendiri dengan baik dengan segenap hati dan segenap kekuatan mereka. Lalu, bagaimana orang umumnya bertindak ketika mereka melakukan sesuatu bagi diri mereka sendiri? Mereka berbuat sesuka hati, mendahulukan kepentingan mereka dalam tindakan mereka dan menempatkan kepentingan mereka di atas segalanya. Mereka melakukan apa pun sesuai kepentingan mereka, bertindak sepenuhnya demi memuaskan keinginan daging mereka yang egois tanpa sedikit pun memikirkan keadilan, hati nurani, dan nalar; hal-hal tersebut tidak ada dalam hati mereka. Mereka bertindak hanya berdasarkan watak Iblis mereka dan preferensi mereka, bersiasat di sana-sini, dan hidup berdasarkan falsafah Iblis. Cara hidup macam apa ini? Ini adalah cara hidup Iblis. Ketika mengikuti Tuhan dan melaksanakan tugasnya, orang haruslah bertindak berdasarkan prinsip-prinsip kebenaran, dan mereka setidaknya harus memiliki hati nurani serta nalar—mereka harus memiliki standar minimal. Ada orang-orang yang berkata: “Suasana hatiku sedang buruk hari ini, jadi aku ingin bersikap asal-asalan dalam hal ini.” Apakah ini cara bertindak dengan hati nurani? (Tidak.) Ketika engkau ingin bersikap asal-asalan, apakah engkau menyadarinya? (Ya.) Adakah saat-saat ketika engkau tidak menyadarinya? (Ya.) Lalu, apakah engkau mampu memeriksa dirimu sendiri dan menyadarinya setelah itu terjadi? (Sedikit.) Setelah engkau menyadari bahwa engkau bersikap asal-asalan, di lain waktu ketika engkau memiliki pemikiran serupa untuk bersikap asal-asalan, apakah engkau mampu memberontak terhadap pemikiran itu dan meluruskannya? (Ketika menyadari pemikiran ini, aku mampu sedikit memberontak terhadapnya.) Setiap kali engkau memberontak terhadap pemikiran dan keinginanmu, akan ada suatu pergumulan, dan jika keinginan egoismu menang di akhir pergumulan ini, berarti engkau sedang sengaja melawan Tuhan, dan itu sangat berbahaya. Misalkan engkau percaya kepada Tuhan selama 10 tahun, dan pada tiga tahun pertama, engkau sekadar menjalani dengan setengah hati dan agak bersemangat, tetapi tiga tahun kemudian, engkau menyadari bahwa dalam percaya kepada Tuhan, orang haruslah menerapkan kebenaran, masuk ke dalam kenyataan kebenaran, dan memberontak terhadap dagingnya. Kemudian, sedikit demi sedikit engkau mulai mengenali kerusakan dan niat jahatmu sendiri serta natur jahat dan natur congkakmu sendiri. Pada saat ini, engkau mulai memiliki pengenalan sejati akan dirimu sendiri—engkau mulai mengetahui esensi rusakmu sendiri, sehingga engkau merasa bahwa menerima kebenaran sangatlah perlu dan sangat penting untuk membereskan watak rusakmu. Hanya pada saat inilah engkau merasa bahwa tidak memiliki kenyataan kebenaran sangatlah menyedihkan. Meskipun setiap kali engkau memperlihatkan watak yang rusak, terjadi pergumulan di dalam hatimu, engkau masih tidak mampu mengatasi keinginan egoismu dan masih bertindak berdasarkan preferensimu sendiri. Sebenarnya, engkau tahu betul bahwa watak Iblis masih menguasai hatimu, dan karenanya sangat sulit bagimu untuk menerapkan kebenaran. Ini membuktikan bahwa engkau sama sekali tidak memiliki kenyataan kebenaran, dan sangat sulit untuk mengatakan apakah engkau dapat memperoleh keselamatan atau tidak. Jika engkau benar-benar memiliki tekad, engkau harus menerapkan kebenaran yang engkau pahami, dan apa pun watak rusak yang menghalangimu ketika engkau menerapkan kebenaran-kebenaran ini, engkau harus selalu berdoa dan mengandalkan Tuhan, mencari kebenaran untuk membereskan watak yang rusak, berani berperang melawannya, dan berani memberontak terhadap dagingmu. Jika engkau memiliki iman seperti ini, engkau akan mampu menerapkan kebenaran. Meskipun sesekali akan ada saat-saat engkau gagal, engkau tidak akan berkecil hati dan akan tetap mampu mengalahkan Iblis dengan berdoa kepada Tuhan dan memandang-Nya. Setelah berperang seperti ini selama beberapa tahun, saat-saat ketika engkau menang atas dagingmu dan menerapkan kebenaran akan bertambah, dan saat-saat ketika engkau gagal akan berkurang secara bertahap. Sekalipun engkau sesekali gagal, engkau tidak akan menjadi negatif dan akan terus berdoa dan memandang kepada Tuhan hingga engkau mampu menerapkan kebenaran. Ini akan berarti ada harapan bagimu, bahwa awan telah terbelah dan engkau dapat melihat langit biru. Selama ada saat-saat ketika engkau berhasil dalam menerapkan kebenaran, ini membuktikan bahwa engkau adalah orang yang memiliki tekad dan memiliki harapan untuk mencapai keselamatan. Orang yang mengejar kebenaran mengalami banyak kegagalan dalam menerapkan kebenaran sebelum mereka akhirnya masuk ke dalam kenyataan kebenaran. Berapa kali pun orang mengalami kegagalan dan betapa pun negatifnya mereka, selama mereka mampu mengandalkan dan memandang kepada Tuhan, mereka pada akhirnya akan mengalami saat-saat ketika mereka berhasil. Sekalipun mereka berulang kali gagal, akan tetap ada harapan bagi mereka asalkan mereka tidak menyerah. Ketika tiba saatnya mereka benar-benar mendapati bahwa mereka mampu menerapkan kebenaran, bertindak berdasarkan prinsip, dan bahwa dalam hal-hal penting—terutama dalam hal melaksanakan tugas—mereka tidak mau berkompromi dengan Iblis, tidak melepaskan tugas mereka, dan tetap teguh dalam kesaksian mereka, maka pasti ada harapan bagi mereka untuk diselamatkan.

Setiap kali orang menerapkan kebenaran, mereka akan mengalami pergumulan di dalam hatinya. Katakan kepada-Ku, adakah orang yang mampu menerapkan kebenaran tanpa mengalami pergumulan? Sama sekali tidak ada. Hanya jika orang telah masuk ke dalam kenyataan kebenaran dan hampir tidak memperlihatkan watak rusak apa pun, barulah mereka pada dasarnya tidak akan menghadapi pergumulan besar. Namun, dalam keadaan khusus dan konteks tertentu, mereka akan tetap mengalami sedikit pergumulan. Dengan kata lain, makin dalam seseorang memahami kebenaran, makin jarang dia mengalami pergumulan, dan makin dangkal seseorang memahami kebenaran, makin banyak pergumulan yang dialaminya. Terutama orang-orang yang baru percaya, pergumulan dalam hati mereka setiap kali menerapkan kebenaran pasti sangat sengit. Mengapa pergumulannya sengit? Pergumulannya sengit karena orang bukan saja memiliki preferensi dan pilihan daging sendiri, tetapi mereka juga memiliki kesulitan nyata, dan terdapat watak-watak rusak yang menghambat mereka. Untuk memahami satu aspek kebenaran, engkau harus bergumul melawan keempat penghalang ini, yang berarti engkau setidaknya harus melewati tiga atau empat penghalang sebelum engkau mampu menerapkan kebenaran. Apakah engkau semua memiliki pengalaman di mana engkau terus berperang melawan watak rusakmu? Ketika engkau perlu untuk menerapkan kebenaran dan melindungi kepentingan rumah Tuhan, mampukah engkau semua mengatasi kekangan dari watak rusakmu dan berpihak pada kebenaran? Contohnya, engkau bekerja sama dengan seseorang untuk melaksanakan pekerjaan pembersihan gereja, tetapi dia selalu mempersekutukan kepada saudara-saudari bahwa Tuhan menyelamatkan manusia semaksimal mungkin, dan bahwa kita harus memperlakukan orang dengan kasih dan memberi mereka kesempatan untuk bertobat. Melalui persekutuannya, engkau menyadari bahwa ada sesuatu yang salah dengan dirinya. Meskipun perkataan yang diucapkannya terdengar benar, setelah menganalisisnya secara terperinci, engkau mendapati bahwa dia memiliki niat dan motif tersembunyi, tidak bersedia menyinggung siapa pun, dan tidak ingin melaksanakan pengaturan kerja. Ketika dia menyampaikan persekutuan seperti ini, orang-orang yang memiliki tingkat pertumbuhan yang kecil dan tidak memiliki kemampuan untuk membedakan akan diganggu olehnya. Dia akan secara membabi buta menunjukkan kasih dengan cara yang tidak berprinsip, tidak mengindahkan perlunya mengenali orang lain, dan dia tidak akan menyingkapkan ataupun melaporkan para antikristus, orang-orang jahat, dan pengikut yang bukan orang percaya. Ini adalah penghalang bagi pekerjaan pembersihan gereja. Jika antikristus, orang-orang jahat, dan pengikut yang bukan orang percaya tidak dapat dikeluarkan tepat pada waktunya, hal ini akan memengaruhi umat pilihan Tuhan dalam hal makan dan minum firman-Nya secara normal serta memengaruhi pelaksanaan tugas mereka secara normal, dan terlebih lagi, ini akan mengacaukan dan mengganggu pekerjaan gereja, dan dengan demikian merugikan kepentingan rumah Tuhan. Pada saat seperti ini, bagaimana seharusnya engkau melakukan penerapan? Ketika mengetahui masalah ini, engkau harus bangkit untuk menyingkapkan dan menghentikan orang itu, serta melindungi pekerjaan gereja. Mungkin engkau berpikir: “Kami adalah rekan sekerja. Jika aku langsung menyingkapkannya dan dia tidak menerimanya, bukankah kami akan berselisih? Tidak, aku tak boleh angkat bicara begitu saja, aku harus sedikit lebih bijaksana.” Jadi, engkau hanya mengingatkan dan menasihatinya dengan beberapa patah kata. Setelah mendengar perkataanmu, dia tidak menerimanya, dan juga menyampaikan sejumlah alasan untuk membantahmu. Ketika engkau melihat dia tidak menerimanya, dan pekerjaan rumah Tuhan akan mengalami kerugian, apa yang harus kaulakukan? Engkau berdoa kepada Tuhan dan berkata: “Tuhan, kumohon tata dan aturlah hal ini. Disiplinkanlah dia—tidak ada lagi yang dapat kulakukan.” Engkau merasa bahwa engkau tidak mampu menghentikannya lalu membiarkannya begitu saja. Apakah ini perwujudan sikap yang bertanggung jawab? Sudahkah engkau menerapkan kebenaran? Jika tidak mampu menghentikannya, mengapa engkau tidak melaporkan hal ini kepada para pemimpin dan pekerja? Mengapa engkau tidak membawa masalah ini ke pertemuan dan membiarkan semua orang mempersekutukan dan membahasnya? Jika engkau tidak melakukan hal ini, apakah engkau benar-benar tidak merasa bersalah setelahnya? Jika engkau berkata, “Aku tidak mampu menanganinya, jadi aku akan mengabaikannya saja. Hati nuraniku tidak menuduhku,” lalu hati seperti apa yang kaumiliki? Apakah hati yang penuh kasih atau hati yang merugikan orang lain? Hatimu adalah hati yang begitu berniat jahat, karena ketika sesuatu menimpamu, engkau takut menyinggung orang dan tidak menaati prinsip. Sebenarnya, engkau tahu betul bahwa orang ini memiliki motif tersembunyinya sendiri dalam bertindak seperti itu dan bahwa engkau tidak boleh mendengarkannya dalam hal ini. Namun, engkau gagal menaati prinsip dan gagal menghentikannya dari menyesatkan orang lain, dan ini pada akhirnya merugikan kepentingan rumah Tuhan. Akankah engkau merasa bersalah setelah ini? (Ya.) Apakah merasa bersalah memungkinkanmu untuk menebus kerugian itu? Engkau tidak dapat menebus kerugian itu. Setelahnya, engkau berpikir lagi: “Bagaimanapun juga, aku sudah memenuhi tanggung jawabku, dan Tuhan tahu itu. Tuhan memeriksa lubuk hati manusia.” Perkataan macam apa ini? Ini adalah perkataan setan yang penuh tipu daya yang berusaha menipu baik manusia maupun Tuhan. Engkau belum memenuhi tanggung jawabmu, dan bahkan mencari alasan dan dalih untuk mengelak dari tanggung jawabmu. Ini adalah perilakumu yang licik dan keras kepala. Apakah orang seperti ini memiliki ketulusan terhadap Tuhan? Apakah mereka memiliki rasa keadilan? (Tidak.) Ini adalah orang yang tidak sedikit pun menerima kebenaran, orang sejenis Iblis. Ketika sesuatu terjadi padamu, engkau hidup berdasarkan falsafah tentang cara berinteraksi dengan orang lain; engkau tidak menerapkan kebenaran, dan selalu takut menyinggung orang lain, tetapi tidak takut menyinggung Tuhan, dan bahkan mampu mengorbankan kepentingan rumah Tuhan untuk melindungi hubungan antarpribadimu. Apa akibatnya jika engkau bertindak dengan cara seperti ini? Engkau sudah melindungi hubungan antarpribadimu dengan cukup baik, tetapi engkau telah menyinggung Tuhan, dan Dia akan membenci dan menolakmu, dan akan marah terhadapmu. Manakah yang lebih serius? Jika engkau tidak dapat merasakannya, berarti engkau benar-benar bingung; itu membuktikan bahwa engkau tidak memahami kebenaran sama sekali. Jika engkau terus seperti itu tanpa pernah menyadarinya, bahayanya sangatlah besar. Pada akhirnya, engkau tidak akan mampu memperoleh kebenaran, dan engkaulah yang akan menderita kerugian. Ketika engkau melihat seseorang mengganggu pekerjaan rumah Tuhan, engkau bertindak sebagai penyenang orang dan tidak menjunjung tinggi prinsip-prinsip, dan akibatnya pekerjaan rumah Tuhan tertunda. Pada kesempatan ini engkau tidak mencari kebenaran dan bahkan bertindak sebagai penyenang orang, dan engkau gagal. Jadi, ketika situasi semacam ini terjadi lagi, akankah engkau mampu mencari kebenaran dan tidak bertindak sebagai penyenang orang? Jika engkau tidak pernah mampu mencari kebenaran dan terus hidup berdasarkan falsafah Iblis, itu bukan lagi masalah menderita kerugian—pada akhirnya engkau akan disingkirkan dan dihukum. Jika engkau memiliki niat dan perspektif penyenang orang, maka dalam segala hal, engkau tidak akan menerapkan kebenaran ataupun menjunjung tinggi prinsip, sehingga engkau akan selalu gagal dan jatuh. Jika engkau tidak sadar dan tidak pernah mencari kebenaran, berarti engkau adalah pengikut yang bukan orang percaya, dan engkau tidak akan pernah memperoleh kebenaran dan hidup. Lalu, apa yang harus kaulakukan? Ketika menghadapi hal-hal yang berkaitan dengan kepentingan rumah Tuhan, engkau harus berdoa kepada Tuhan dan berseru kepada-Nya, memohon agar Dia memberimu iman dan kekuatan, sehingga engkau mampu menjunjung tinggi prinsip, melakukan apa yang seharusnya kaulakukan, menangani segala sesuatu berdasarkan prinsip, berpegang teguh pada pendirian yang seharusnya kaupegang, melindungi kepentingan rumah Tuhan, dan mencegah agar pekerjaan rumah Tuhan tidak mengalami kerugian apa pun. Jika engkau mampu memberontak terhadap kepentingan diri sendiri, gengsimu, dan sudut pandangmu sebagai penyenang orang, dan jika engkau melakukan apa yang harus kaulakukan dengan hati yang jujur dan seutuhnya, engkau akan mengalahkan Iblis dan memperoleh aspek kebenaran ini. Jika engkau selalu bersikeras untuk hidup berdasarkan falsafah Iblis, melindungi hubunganmu dengan orang lain, dan jika engkau tidak pernah dapat menerapkan kebenaran, dan tidak berani menjunjung tinggi prinsip, lalu, akan mampukah engkau menerapkan kebenaran dalam hal-hal lain? Engkau tetap tidak akan memiliki iman atau kekuatan. Jika engkau tidak pernah mencari atau menerima kebenaran, apakah beriman seperti itu kepada Tuhan akan memungkinkanmu untuk memperoleh kebenaran? (Tidak.) Jika engkau tidak mampu memperoleh kebenaran, dapatkah engkau diselamatkan? Tidak. Jika engkau selalu hidup berdasarkan falsafah Iblis, tidak memiliki kenyataan kebenaran sedikit pun, dan masih hidup di bawah kuasa Iblis, engkau pasti tidak akan pernah dapat diselamatkan. Seharusnya engkau mengerti dengan jelas bahwa memperoleh kebenaran adalah syarat yang diperlukan untuk diselamatkan. Jadi, bagaimana agar engkau dapat memperoleh kebenaran? Jika engkau mampu menerapkan kebenaran, jika engkau mampu hidup berdasarkan kebenaran, dan kebenaran menjadi landasan keberadaanmu, maka engkau akan memperoleh kebenaran dan akhirnya memiliki hidup, dan engkau akan menjadi salah seorang dari mereka yang diselamatkan.

Kutipan 38

Ada orang-orang yang begitu kurang memiliki pengetahuan profesional untuk melaksanakan tugas mereka, dan begitu sulit bagi mereka untuk mempelajari apa pun, apakah penyebabnya? Itu karena kualitas mereka buruk. Kebenaran berada di luar jangkauan orang-orang yang kualitasnya sangat rendah, dan tidak mudah bagi mereka untuk belajar. Kebanyakan dari mereka memiliki kekurangan yang fatal; mereka bukan saja tidak berhati nurani atau tidak bernalar, tetapi mereka juga tidak memiliki tempat bagi Tuhan di hati mereka. Mata mereka tampak kosong dan suram, dan mereka dungu, sama seperti binatang. Mereka hanya tahu cara makan, minum, dan bersenang-senang, dan mereka tidak belajar atau memiliki keterampilan apa pun. Mereka belajar segala sesuatu hanya pada taraf yang dangkal, dan menganggap diri mereka telah memahami segala sesuatu padahal mereka hanya memahami permukaannya saja. Ketika orang lain berusaha menjelaskan lebih lanjut, mereka tidak mau mendengarkan, yakin bahwa hal itu tidak perlu. Mereka tidak mendengarkan atau menerima apa pun yang orang lain katakan, dan akibatnya, mereka tak mampu mencapai apa pun dan mereka pada dasarnya tidak berguna. Memiliki kualitas yang buruk saja sudah fatal. Jika orang juga memiliki watak yang buruk, tidak bermoral, tidak mendengarkan nasihat, tidak mampu menerima hal-hal positif, dan tidak mau belajar dan menerima hal-hal baru, maka orang semacam itu tidak ada gunanya! Orang yang melaksanakan tugas haruslah orang yang memiliki hati nurani dan nalar, mampu mengukur dirinya sendiri, tahu kekurangannya sendiri, memahami apa yang kurang pada dirinya dan apa yang perlu ditingkatkan dalam dirinya. Mereka harus selalu merasa bahwa kekurangan mereka sangat banyak, dan jika mereka tidak belajar dan menerima hal-hal baru, mereka mungkin saja akan disingkirkan. Jika mereka mampu merasakan keadaan berbahaya ini di dalam hati mereka, itu akan memberi mereka motivasi dan kemauan untuk belajar sesuatu. Di satu sisi, orang harus memperlengkapi diri mereka dengan kebenaran, dan di sisi lain, mereka harus mempelajari pengetahuan profesional yang berkaitan dengan pelaksanaan tugas mereka. Dengan melakukan penerapan seperti ini, mereka akan dapat mengalami kemajuan, dan pelaksanaan tugas mereka akan membuahkan hasil yang baik. Hanya jika orang melaksanakan tugasnya dengan baik dan hidup dalam keserupaan dengan manusia, barulah hidupnya akan bernilai, jadi melaksanakan tugas adalah hal yang paling bermakna. Ada orang-orang yang wataknya buruk, dan mereka bukan saja bodoh, tetapi juga congkak. Mereka selalu menganggap berusaha memahami segala sesuatu dan selalu mendengarkan orang lain akan membuat orang lain memandang rendah mereka, dan membuat mereka kehilangan muka, dan mereka menganggap berperilaku dengan cara seperti ini tidak bermartabat. Sebenarnya, justru kebalikannya. Bersikap congkak dan merasa diri benar, tidak belajar apa pun, selalu tertinggal dan ketinggalan zaman dalam segala hal, tidak memiliki pengetahuan, wawasan dan ide adalah hal yang benar-benar memalukan, dan justru pada saat seperti inilah, orang kehilangan integritas dan martabatnya. Ada orang-orang yang tak mampu melakukan apa pun dengan baik, memiliki pemahaman yang dangkal tentang apa pun yang mereka pelajari, merasa puas dengan hanya memahami beberapa doktrin, dan menganggap diri mereka cakap. Namun, mereka belum mampu mencapai apa pun, dan mereka belum membuahkan hasil yang nyata. Jika engkau memberi tahu mereka bahwa mereka tidak memahami apa pun dan belum mencapai apa pun, mereka tidak dapat diyakinkan dan dengan gigih akan membantah perkataanmu tersebut. Padahal ketika mereka melakukan sesuatu, mereka melakukannya dengan buruk dan tidak tuntas. Bukankah orang tidak ada gunanya jika mereka tak mampu menangani tugas apa pun dengan baik? Bukankah mereka tidak berguna? Orang yang kualitasnya sangat rendah tidak mampu melaksanakan tugas termudah sekalipun. Mereka tidak berguna dan hidup mereka tidak ada nilainya. Ada orang-orang yang berkata, “Aku dibesarkan di pedesaan, tanpa mendapatkan pendidikan atau pengetahuan, dan kualitasku buruk, tidak seperti kalian, orang-orang yang hidup di kota, dan yang berpendidikan dan berpengetahuan luas, sehingga kalian mampu unggul dalam segala sesuatu.” Apakah pernyataan ini benar? (Tidak benar.) Apa yang tidak benar tentangnya? (Apakah orang mampu mencapai sesuatu atau tidak, itu tidak ada kaitannya dengan lingkungan mereka; itu terutama tergantung pada apakah orang berusaha untuk belajar dan meningkatkan diri mereka.) Cara Tuhan memperlakukan manusia tidak tergantung pada seberapa berpendidikannya mereka, atau di lingkungan seperti apa mereka dilahirkan, atau seberapa berbakatnya mereka. Sebaliknya, Dia memperlakukan orang berdasarkan sikap mereka terhadap kebenaran. Berkaitan dengan apakah sikap ini? Sikap orang berkaitan dengan kemanusiaan mereka, dan juga watak mereka. Jika engkau percaya kepada Tuhan, engkau harus mampu memperlakukan kebenaran dengan benar. Jika engkau memiliki sikap yang rendah hati dan sikap yang menerima kebenaran, maka sekalipun kualitasmu sedikit buruk, Tuhan akan tetap mencerahkanmu dan memampukanmu untuk memperoleh sesuatu. Jika engkau memiliki kualitas yang baik tetapi selalu congkak dan merasa diri benar, menganggap apa pun yang kaukatakan benar dan apa pun yang orang lain katakan salah, menolak saran apa pun yang orang ajukan, dan bahkan tidak menerima kebenaran, bagaimanapun kebenaran itu dipersekutukan kepadamu, dan selalu menentangnya, maka mungkinkah orang seperti dirimu memperoleh perkenanan Tuhan? Akankah Roh Kudus bekerja dalam diri orang sepertimu? Tidak. Tuhan akan menganggapmu memiliki watak yang buruk dan menganggapmu tidak layak menerima pencerahan-Nya, dan jika engkau tidak bertobat, Dia bahkan akan mengambil apa yang pernah kaumiliki. Inilah yang dimaksud dengan disingkapkan. Orang-orang seperti ini menjalani kehidupan yang menyedihkan. Mereka jelas bukan siapa-siapa, dan tidak cakap dalam segala hal, tetapi mereka tetap menganggap diri mereka sangat baik, dan lebih baik dibandingkan orang lain dalam segala hal. Mereka tidak pernah membahas tentang kekurangan atau kelemahan mereka sendiri di depan orang lain, juga tidak membahas kelemahan dan kenegatifan mereka. Mereka selalu berpura-pura sebagai orang yang cakap dan membuat orang lain memiliki kesan yang salah tentang diri mereka, membuat orang lain mengira mereka cakap dalam segala hal, tidak memiliki kelemahan, tidak membutuhkan bantuan, tidak perlu mendengarkan saran orang lain, dan tidak perlu belajar dari kelebihan orang lain untuk mengimbangi kekurangan mereka sendiri, dan bahwa mereka akan selalu lebih baik daripada orang lain. Watak macam apa ini? (Watak yang congkak.) Sangat congkak. Orang-orang seperti ini menjalani kehidupan yang menyedihkan! Apakah mereka sebenarnya cakap? Mampukah mereka benar-benar mencapai sesuatu? Mereka mengacaukan banyak hal di masa lalu, tetapi orang-orang seperti ini tetap menganggap diri mereka mampu melakukan apa pun. Bukankah itu sangat tidak masuk akal? Jika orang tidak masuk akal hingga mencapai taraf seperti ini, berarti mereka adalah orang-orang yang bingung. Orang-orang semacam itu tidak belajar hal-hal baru ataupun menerima hal-hal baru. Di dalam dirinya, mereka kering, berpikiran sempit, dan miskin, dan dalam situasi apa pun, mereka tidak mampu mengetahui dan memahami prinsip ataupun memahami maksud Tuhan, dan mereka hanya tahu untuk berpaut pada aturan, membicarakan kata-kata dan doktrin, serta pamer di depan orang lain. Akibatnya, mereka sama sekali tidak memahami kebenaran dan tidak memiliki kenyataan kebenaran sedikit pun, tetapi mereka tetap sangat congkak. Mereka adalah orang yang benar-benar bingung, dan sama sekali tidak masuk akal, dan mereka hanya dapat disingkirkan.

Ketika engkau bekerja sama dengan orang lain untuk melaksanakan tugasmu, apakah engkau mampu bersikap terbuka terhadap pendapat yang berbeda? Mampukah engkau membiarkan orang lain berbicara? (Aku sedikit mampu sekarang. Sebelumnya, aku sering tidak mau mendengar saran saudara-saudari dan selalu bersikeras melakukan semuanya dengan caraku sendiri. Baru kemudian, setelah fakta membuktikan aku salah, aku sadar bahwa kebanyakan saran mereka itu benar, bahwa itu adalah hasil dari pembahasan semua orang yang sebenarnya sesuai, dan bahwa dengan mengandalkan pandanganku sendiri, aku tak mampu memahami segala sesuatu dengan jelas dan bahwa aku memiliki kekurangan. Setelah mengalami hal ini, aku sadar betapa pentingnya kerja sama yang harmonis itu.) Dan apa yang bisa kaupahami dari hal ini? Setelah mengalami hal ini, apakah engkau menerima manfaat dan memahami kebenaran? Katakan kepada-Ku, adakah orang yang sempurna? Sekalipun seseorang sangat kuat, dan dia mampu serta berbakat, dia tetap tidak sempurna. Ini adalah fakta. Orang harus memiliki pemahaman ini, dan inilah sikap yang benar yang seharusnya orang miliki terhadap kelebihan dan keunggulan serta kelemahan mereka sendiri; ini adalah rasionalitas yang seharusnya orang miliki. Jika engkau memiliki rasionalitas ini, engkau akan dapat memperlakukan kelebihan dan kelemahanmu sendiri dengan benar, serta kelebihan dan kelemahan orang lain, dan dengan demikian, engkau akan mampu bekerja sama dengan orang lain secara harmonis. Jika engkau memahami aspek kebenaran ini dan dapat masuk ke dalam aspek kenyataan kebenaran ini, engkau akan dapat bergaul dengan rukun bersama saudara-saudari, dan belajar dari kelebihan mereka untuk mengimbangi kelemahanmu. Dengan cara ini, apa pun tugas yang sedang kaulaksanakan atau apa pun yang sedang kaulakukan, engkau akan menjadi lebih baik dalam hal itu dan engkau akan memperoleh berkat Tuhan. Jika engkau selalu berpikir bahwa engkau cukup baik dan orang lain lebih buruk bila dibandingkan dengan dirimu, dan jika engkau selalu ingin menjadi penentu keputusan, ini akan menjadi masalah. Ini adalah masalah watak. Bukankah orang-orang semacam ini congkak dan merasa diri benar? Bayangkan ada seseorang yang memberimu saran yang bagus, tetapi kaupikir jika engkau menerima sarannya, dia akan memandang rendah dirimu dan menganggapmu tidak sebaik dirinya. Jadi, kauputuskan untuk tidak mendengarkan sarannya. Sebaliknya, engkau berusaha mengungguli mereka dengan mengucapkan perkataan yang terdengar muluk-muluk agar orang itu menghormatimu. Jika engkau selalu berinteraksi dengan orang lain dengan cara seperti ini, dapatkah engkau bekerja sama secara harmonis dengan mereka? Engkau bukan hanya akan gagal mencapai kerja sama yang harmonis, tetapi juga akan ada konsekuensi yang negatif. Seiring berjalannya waktu, semua orang akan menyadari bahwa engkau orang yang sangat licik dan curang, orang yang sulit mereka pahami. Engkau tidak menerapkan kebenaran, dan engkau bukan orang yang jujur, jadi semua orang merasa benci terhadapmu. Jika semua orang benci terhadapmu, bukankah itu berarti engkau ditolak oleh mereka? Katakan kepada-Ku, bagaimana Tuhan akan memperlakukan orang yang ditolak oleh semua orang? Tuhan juga akan membenci orang semacam itu. Mengapa Tuhan membenci orang yang seperti ini? Meskipun niat mereka melaksanakan tugas dengan tulus, cara-cara merekalah yang Tuhan benci. Watak yang mereka perlihatkan dan setiap pemikiran, gagasan dan niat mereka adalah jahat di mata Tuhan, dan merupakan hal-hal yang Tuhan benci dan semua itu memuakkan bagi-Nya. Ketika orang selalu menggunakan taktik tercela dalam perkataan dan tindakan mereka dengan tujuan untuk membuat orang lain menghormati mereka, perilaku seperti ini dibenci oleh Tuhan.

Ketika orang melaksanakan tugas mereka atau pekerjaan apa pun di hadapan Tuhan, hati mereka harus murni, seperti semangkuk air segar—sangat jernih, tanpa kotoran. Jadi, pola pikir seperti apakah yang benar? Yaitu, apa pun yang sedang kaulakukan, engkau mampu bersekutu dengan semua orang tentang apa pun yang sedang kaupikirkan dan ide apa pun yang kaumiliki. Jika seseorang mengatakan bahwa cara berpikirmu tidak dapat diterapkan, dan mereka menawarkan ide lain, yang kaurasa cukup bagus, maka engkau menyangkal dirimu sendiri, dan menerapkannya sesuai dengan apa yang mereka katakan. Dengan menerapkan seperti ini, semua orang melihat bahwa engkau adalah seseorang yang dapat menerima saran orang lain dan memilih jalan yang benar, dan bahwa tindakanmu berprinsip, transparan, serta sepenuhnya jelas dan tidak disembunyikan. Tidak ada kegelapan di dalam hatimu, dan dalam tindakan serta perkataanmu, engkau berpegang teguh pada ketulusan dan sikap yang jujur. Engkau mengatakan apa adanya—ya berarti ya, dan tidak berarti tidak. Engkau tidak menggunakan tipu muslihat dan engkau tidak menyembunyikan apa pun, engkau sepenuhnya transparan. Bukankah itu sikap yang jujur? Inilah sikap yang seharusnya orang miliki terhadap orang, peristiwa, dan hal-hal, dan ini merepresentasikan watak orang semacam itu. Sebaliknya, ada orang yang mungkin tidak pernah terbuka dan menyampaikan apa yang dipikirkannya kepada orang lain. Dan dalam semua yang dilakukannya, dia tidak pernah berkonsultasi dengan orang lain, melainkan menutup hatinya terhadap orang lain, tampak selalu bersikap waspada terhadap orang lain di setiap kesempatan. Dia menyelubungi dirinya seketat mungkin. Bukankah orang seperti ini licik? Sebagai contoh, orang ini memiliki ide yang dianggapnya cerdas, dan berpikir, “Aku akan menyimpannya untuk diriku sendiri untuk saat ini. Jika aku mengatakannya, kalian bisa saja menggunakannya dan mencuri kesempatanku untuk menjadi pusat perhatian, dan aku tak ingin hal seperti ini terjadi. Aku akan menyimpannya.” Atau jika ada sesuatu yang tidak mereka pahami sepenuhnya, mereka akan berpikir: “Aku tidak akan mengatakan hal itu sekarang. Jika kukatakan, lalu seseorang mengatakan sesuatu yang lebih tinggi, bukankah aku akan terlihat bodoh? Semua orang akan mengetahui diriku yang sebenarnya, mengetahui kelemahanku dalam hal ini. Sebaiknya aku tidak mengatakan apa pun.” Apa pun pertimbangan mereka, motif apa pun yang mendasarinya, mereka takut semua orang akan mengetahui yang sebenarnya. Mereka selalu memperlakukan tugas mereka sendiri serta orang-orang, peristiwa, dan hal-hal dengan sudut pandang dan sikap semacam ini. Watak macam apa ini? Ini adalah watak yang bengkok, licik dan jahat. Di luarnya, mereka tampak telah mengatakan semuanya kepada orang lain, hal-hal yang menurut mereka dapat mereka beritahukan, padahal di balik itu, mereka menyembunyikan beberapa hal. Apa yang mereka sembunyikan? Mereka tidak pernah mengatakan hal-hal yang berkaitan dengan reputasi dan kepentingan mereka—mereka menganggap hal-hal ini bersifat pribadi dan mereka tak pernah membicarakannya kepada siapa pun, bahkan kepada orang tua mereka. Mereka tidak pernah mengatakan hal-hal ini. Ini adalah masalah! Apakah menurutmu jika engkau tidak mengatakan hal-hal ini, Tuhan tidak akan mengetahuinya? Orang mengatakan bahwa Tuhan mengetahuinya, tetapi apakah di dalam hatinya orang yakin bahwa Tuhan mengetahuinya? Orang tidak pernah menyadari bahwa, “Tuhan mengetahui segala sesuatu; apa yang kupikirkan dalam hatiku, sekalipun aku belum pernah mengungkapkannya, Tuhan diam-diam memeriksanya, Tuhan pasti mengetahuinya. Aku tak dapat menyembunyikan apa pun dari Tuhan, jadi aku harus mengatakannya, bersekutu secara terbuka dengan saudara-saudariku. Entah pemikiran dan ide-ideku baik atau buruk, aku harus mengatakannya dengan jujur. Aku tidak boleh menjadi orang yang bengkok, licik, egois, atau tercela—aku harus menjadi orang yang jujur.” Jika orang mampu berpikir seperti ini, ini adalah sikap yang benar. Bukannya mencari kebenaran, kebanyakan orang malah menggunakan tipu muslihat kecil. Mereka sangat mementingkan kepentingan mereka sendiri, harga diri, dan tempat atau kedudukan mereka dalam pikiran orang lain. Hanya hal-hal inilah yang mereka hargai. Mereka berpaut pada hal-hal ini sekuat tenaga dan menganggapnya sebagai nyawa mereka sendiri—mengenai bagaimana Tuhan memandang dan memperlakukan hal-hal ini, mereka tidak memedulikannya; mereka pertama-tama mempertimbangkan apakah mereka adalah pemimpin dalam kelompok itu, apakah mereka bisa mengamankan posisi di mana mereka sangat dihormati oleh orang lain, dan apakah ada orang yang mendengarkan apa yang mereka katakan. Mereka pertama-tama berusaha menduduki posisi itu. Hampir semua orang, ketika mereka berada dalam sebuah kelompok, mencari posisi semacam ini, mencari kesempatan semacam ini. Jika mereka sangat cakap, tentu saja mereka berusaha menduduki posisi teratas. Jika mereka hanya rata-rata, mereka tetap berusaha memegang posisi yang menonjol dalam kelompok. Jika mereka adalah bagian dari kalangan bawah dalam kelompok, yang memiliki kualitas dan kemampuan rata-rata, mereka juga berusaha membuat orang lain menghormati mereka; mereka tidak bisa membiarkan orang lain memandang rendah mereka. Harga diri dan martabat orang-orang ini adalah pertahanan terakhir mereka; mereka berpikir mereka harus berpegang pada hal-hal ini. Sekalipun mereka kehilangan integritas mereka, atau Tuhan tidak berkenan kepada mereka dan tidak mengakui mereka, mereka tetap harus berjuang demi harga diri dan status mereka; mereka harus menghindari penghinaan dengan segala cara. Ini adalah watak Iblis. Namun, mereka tidak menyadari hal ini. Mereka berpikir mereka tidak boleh kehilangan sedikit harga diri yang tersisa. Mereka tidak tahu bahwa hanya ketika hal-hal yang dangkal ini sepenuhnya dilepaskan dan ditinggalkan, barulah mereka akan menjadi manusia sejati, dan bahwa jika mereka menjaga hal-hal yang seharusnya dibuang ini seperti hidup mereka sendiri, nyawa mereka akan hilang. Mereka sama sekali tidak tahu apa yang dipertaruhkan. Karena itu, dalam apa pun yang mereka lakukan, mereka selalu menahan sesuatu, mereka selalu bertindak demi melindungi harga diri dan status mereka sendiri, dan mereka memprioritaskan hal-hal ini. Mereka berbicara dan membuat argumen yang keliru hanya demi diri mereka sendiri—mereka akan melakukan apa pun untuk diri mereka sendiri. Mereka bergegas menuju segala hal yang gemerlap, membiarkan semua orang tahu bahwa mereka adalah bagian dari hal tersebut. Sebenarnya hal itu tidak ada kaitannya dengan mereka, tetapi mereka tidak pernah mau berada di balik layar, mereka selalu takut orang lain memandang rendah diri mereka, mereka selalu takut orang lain mengatakan bahwa mereka bukan apa-apa, bahwa mereka tidak mampu melakukan apa pun, bahwa mereka tidak memiliki keterampilan. Bukankah semua ini dikendalikan oleh watak Iblis dalam diri mereka? Jika engkau mampu melepaskan hal-hal seperti reputasi dan status, engkau akan jauh lebih tenang dan bebas; engkau akan mulai menjejakkan kaki di jalan untuk menjadi orang yang jujur. Namun bagi banyak orang, hal ini tidak mudah untuk dicapai. Saat kamera muncul, misalnya, orang berebut maju ke depan; mereka suka wajah mereka disorot kamera, semakin banyak disorot kamera semakin baik; mereka takut tidak mendapatkan sorotan kamera yang cukup, dan akan membayar berapa pun harganya untuk kesempatan mendapatkannya. Dan bukankah semua ini dikendalikan oleh watak Iblis dalam diri mereka? Semua ini adalah watak Iblis dalam diri mereka. Setelah engkau disorot kamera, lalu apa? Memangnya kenapa jika orang-orang menghormatimu? Memangnya kenapa jika mereka mengidolakanmu? Apakah semua ini membuktikan bahwa engkau memiliki kenyataan kebenaran? Tak satu pun dari hal ini yang bernilai. Ketika engkau mampu mengatasi hal-hal ini—ketika engkau menjadi acuh tak acuh terhadapnya, dan tidak lagi merasa semua itu penting, ketika reputasi, kesombongan, status, dan kekaguman orang tidak lagi mengendalikan pemikiran dan perilakumu, dan juga tidak mengendalikan bagaimana engkau melaksanakan tugasmu—maka pelaksanaan tugasmu akan menjadi semakin efektif dan semakin murni.
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Ada orang-orang yang tidak pernah melaksanakan tugas mereka dengan sikap membumi. Sebaliknya, mereka selalu mencari hal-hal baru untuk membuat diri mereka menonjol dan mengutarakan gagasan yang terdengar muluk-muluk. Apakah ini hal yang baik? Dapatkah mereka bekerja sama secara harmonis dengan orang lain? (Tidak.) Jika orang mengutarakan pandangan yang terdengar muluk-muluk, watak macam apakah ini? (Ini adalah watak yang congkak dan merasa diri benar.) Ini adalah watak yang congkak dan merasa diri benar. Apa natur dari tindakan mereka? (Mereka berusaha menjadi independen, ingin menonjol, ingin membuat kelompok mereka sendiri.) Membuat kelompok sendiri berarti mereka ingin membuat orang lain menaati mereka dan tidak bertindak berdasarkan prinsip-prinsip kebenaran. Niat dan tujuan mereka adalah menjadi independen dan menonjol, jadi apa yang mereka lakukan mengandung sesuatu yang mengganggu ketertiban. Apa yang dimaksud dengan mengganggu ketertiban? Maksudnya adalah menimbulkan kehancuran, dan sifatnya mengganggu dan mengacaukan. Biasanya, sebagian besar masalah dapat diselesaikan melalui persekutuan dan diskusi kelompok, di mana sebagian besar keputusan diambil sesuai dengan prinsip-prinsip kebenaran, serta benar dan tepat. Namun, ada orang-orang yang terus-menerus menolak kesepakatan ini. Bukan saja tidak mau mencari kebenaran, mereka juga mengabaikan kepentingan rumah Tuhan. Mereka mengutarakan secara terperinci teori-teori yang aneh untuk menonjolkan diri mereka sendiri dan membuat orang lain menghargai mereka. Mereka ingin menentang keputusan tepat yang telah diambil dan menyanggah pilihan yang telah disetujui semua orang. Inilah yang dimaksud dengan mengganggu ketertiban dan menyebabkan kehancuran, untuk menciptakan gangguan dan kekacauan. Inilah esensi dari mengutarakan gagasan yang terdengar muluk-muluk. Jadi, apa masalahnya dengan perilaku yang seperti ini? Pertama, mereka memperlihatkan watak yang rusak, dan sama sekali tidak ada ketundukan. Selain itu, orang-orang yang menuruti kehendaknya sendiri ini selalu ingin menonjol dan membuat semua orang menghargai mereka, dan akibatnya, mereka mengganggu dan mengacaukan pekerjaan gereja. Tanpa kebenaran, mereka tidak mampu memahami yang sebenarnya dari berbagai hal, tetapi mereka malah terus mengutarakan gagasan yang terdengar muluk-muluk untuk memamerkan diri, dan sama sekali tidak mencari kebenaran. Bukankah ini bertindak semaunya dan ceroboh? Agar dapat melaksanakan tugas dengan baik, belajar bekerja sama dengan orang lain sangatlah penting. Diskusi di antara dua orang selalu menghasilkan sudut pandang yang lebih menyeluruh dan akurat dibandingkan pandangan satu orang saja. Jika orang selalu ingin bertindak tanpa mengikuti aturan atau terbiasa mengutarakan gagasan yang terdengar muluk-muluk untuk membuat semua orang mengikuti mereka, ini berbahaya, ini berarti menempuh jalannya sendiri. Ketika mengerjakan sesuatu, kita harus selalu berdiskusi dengan orang lain dan mendengarkan pendapat orang lain terlebih dahulu. Jika pendapat sebagian besar orang sesuai dengan kebenaran, engkau harus menerima dan menaatinya. Apa pun yang kaulakukan, jangan mengutarakan gagasan yang terdengar muluk-muluk. Melakukan hal seperti itu di dalam kelompok apa pun bukanlah hal yang baik. Ketika engkau mengutarakan gagasan yang terdengar muluk-muluk, jika itu sesuai dengan prinsip kebenaran dan sebagian besar orang menyetujuinya, itu mungkin dianggap berterima. Namun, jika itu bertentangan dengan prinsip kebenaran dan merugikan pekerjaan gereja, engkau harus bertanggung jawab dan menanggung akibat perbuatanmu. Selain itu, mengutarakan gagasan yang terdengar muluk-muluk adalah masalah watak. Itu membuktikan bahwa engkau tidak memiliki kenyataan kebenaran, dan sebaliknya, engkau masih hidup berdasarkan watak rusakmu. Ketika engkau melontarkan pandangan yang terdengar muluk-muluk, engkau sedang berusaha memimpin orang lain, menjadi pemegang kendali, dan engkau juga sedang berusaha menonjolkan diri, dan membangun wilayah kekuasaanmu sendiri; engkau ingin membuat semua umat Tuhan mendengarkanmu, mengikutimu, dan menaatimu. Ini berarti engkau sedang menempuh jalan antikristus. Yakinkah engkau bahwa engkau mampu membimbing umat pilihan Tuhan untuk masuk ke dalam kenyataan kebenaran? Mampukah engkau menuntun mereka untuk masuk ke dalam kerajaan Tuhan? Engkau sendiri tidak memiliki kebenaran, dan mampu melakukan hal-hal yang menentang dan mengkhianati Tuhan—jika engkau masih ingin memimpin umat pilihan Tuhan ke jalan ini, bukankah engkau telah menjadi orang yang paling berdosa? Paulus menjadi orang yang paling berdosa, dan masih menanggung hukuman Tuhan. Jika engkau menempuh jalan antikristus, engkau sedang menempuh jalan Paulus, dan akibat serta kesudahan akhirmu tidak akan berbeda dari kesudahan Paulus. Oleh karena itu, mereka yang percaya dan mengikuti Tuhan tidak boleh melontarkan gagasan yang muluk-muluk. Sebaliknya, mereka harus belajar untuk mencari kebenaran, menerimanya, dan tunduk pada kebenaran dan kepada Tuhan. Hanya dengan melakukannya, barulah mereka dapat memastikan bahwa mereka tidak menempuh jalan mereka sendiri, dan mereka mampu mengikuti Tuhan tanpa menyimpang ke arah mana pun. Rumah Tuhan menuntut orang untuk bekerja sama secara harmonis dalam pelaksanaan tugas mereka. Hal ini bermakna, dan juga merupakan jalan penerapan yang benar. Di gereja, mungkin saja pencerahan dan bimbingan Roh Kudus diberikan kepada siapa pun yang memahami kebenaran dan yang memiliki kemampuan untuk memahami. Engkau harus memanfaatkan pencerahan dan penerangan Roh Kudus, mengikutinya dengan saksama dan bekerja sama secara erat dengannya. Dengan melakukannya, engkau akan menempuh jalan yang paling benar; ini adalah jalan yang dibimbing oleh Roh Kudus. Perhatikan dengan saksama bagaimana cara Roh Kudus bekerja dan membimbing orang dalam diri mereka. Engkau harus sering bersekutu dengan orang lain, memberi saran dan mengungkapkan pandanganmu sendiri—ini adalah tugasmu dan kebebasanmu. Namun, pada akhirnya, ketika keputusan harus dibuat, jika hanya engkau sendiri yang menjadi penentu keputusan, memaksa semua orang untuk menuruti perkataanmu dan mengikuti keinginanmu berarti engkau sedang melanggar prinsip. Engkau harus menentukan pilihan yang tepat berdasarkan pendapat kebanyakan orang, dan baru setelah itu mengambil keputusan. Jika saran mayoritas orang tidak sesuai dengan prinsip-prinsip kebenaran, engkau harus berpaut pada kebenaran. Hanya ini yang sesuai dengan prinsip-prinsip kebenaran. Jika engkau selalu melontarkan pandangan yang terdengar muluk-muluk, berusaha menguraikan teori-teori yang rumit untuk membuat orang lain terkesan, sekalipun engkau sebenarnya merasa di dalam hatimu bahwa tindakan itu salah, maka jangan memaksa dirimu untuk menjadi pusat perhatian. Inikah tugas yang harus kaulaksanakan? Apa sebenarnya tugasmu? (Berusaha dengan segenap kemampuanku untuk melaksanakan tugas yang sudah seharusnya kulaksanakan, dan hanya membicarakan apa yang kupahami. Jika aku tidak memiliki pendapat sendiri, aku harus belajar untuk lebih banyak mendengarkan saran orang lain, membedakan dengan bijak, dan mencapai titik di mana aku mampu bekerja sama secara harmonis dengan semua orang.) Jika tidak ada yang kaupahami dan engkau tidak punya pendapat, belajarlah untuk mendengarkan, menaati, dan mencari kebenaran. Inilah tugas yang seharusnya kaulaksanakan; ini berarti berperilaku baik dalam bersikap. Jika engkau tidak punya pendapat sendiri dan selalu takut terlihat bodoh, takut tak dapat menonjolkan diri, dan takut dipermalukan—jika engkau takut diremehkan orang lain dan tidak memiliki tempat di hati mereka, sehingga engkau selalu berusaha memaksakan dirimu untuk menjadi pusat perhatian dan selalu ingin melontarkan gagasan yang terdengar muluk-muluk, mengemukakan pernyataan konyol yang tidak sesuai dengan kenyataan, yang kauingin diterima orang—apakah itu berarti engkau sedang melaksanakan tugasmu? (Tidak.) Apa yang sedang kaulakukan? Engkau sedang bersikap merusak. Saat engkau semua melihat ada orang yang terus-menerus bertindak dengan cara seperti ini, engkau harus menetapkan batasan terhadap mereka. Dan bagaimana caramu menetapkan batasan? Engkau tidak perlu membungkam mereka, atau sama sekali tidak memberi mereka kesempatan untuk berbicara. Biarkan mereka menyampaikan persekutuan, dan mereka tidak boleh dikucilkan. Namun, semua orang di sekitar orang itu harus memiliki kemampuan untuk membedakan. Inilah prinsipnya. Sebagai contoh, jika ada seseorang yang mengemukakan sudut pandang yang keliru, yang sepenuhnya sesuai dengan gagasan dan imajinasi manusia, dan mayoritas orang mendukung dan setuju dengan orang tersebut, tetapi ada beberapa orang, yang memiliki sedikit kemampuan untuk membedakan, yang mampu mendeteksi bahwa sudut pandang orang itu telah dicemari oleh kehendak, ambisi, serta keinginannya sendiri, maka orang-orang ini harus menyingkapkan orang tersebut, dan memintanya untuk merenungkan dan mengenal dirinya sendiri. Inilah cara yang benar untuk memperlakukan orang tersebut. Jika tak seorang pun memiliki kemampuan untuk membedakan atau menyuarakan pendapatnya, dan semua orang hanya ingin menjadi penyenang orang, maka pasti akan ada orang-orang yang akan menjilat, menyetujui, dan mendukung orang tersebut, sehingga memperkuat ambisi dan keinginan orang itu. Lalu, orang itu akan mulai benar-benar mendapatkan kekuasaan di dalam gereja. Ini akan menjadi hal yang berbahaya, karena orang itu akan bergabung dengan orang-orang yang mendukungnya, membangun kekuatan mereka sendiri, melakukan kejahatan, dan mengganggu pekerjaan gereja. Dengan cara demikian, mereka telah menempuh jalan antikristus. Setelah mereka menguasai gereja, mereka akan menjadi antikristus dan mulai mendirikan kerajaan mereka sendiri.
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Ketika sesuatu terjadi, semua orang harus lebih banyak berdoa bersama-sama dan memiliki hati yang takut akan Tuhan. Orang sama sekali tidak boleh mengandalkan ide-ide mereka sendiri untuk bertindak sembarangan. Asalkan orang sepikir dan sehati dalam berdoa kepada Tuhan dan mencari kebenaran, mereka akan mampu memperoleh pencerahan dan penerangan dari pekerjaan Roh Kudus, dan mereka akan dapat memperoleh berkat-berkat Tuhan. Apa yang Tuhan Yesus katakan? (“Jika dua orang di antara kalian di bumi sepakat mengenai apa pun yang hendak mereka minta, itu akan dikabulkan untuk mereka oleh Bapa-Ku yang ada di surga. Karena di mana dua atau tiga orang berkumpul bersama dalam nama-Ku, di situlah Aku ada di tengah-tengah mereka” (Matius 18:19-20).) Hal apa yang digambarkan oleh ayat ini? Ayat ini memperlihatkan bahwa manusia tidak dapat terpisah dari Tuhan, manusia harus mengandalkan Tuhan, manusia tidak dapat berjalan seorang diri, dan manusia tidak boleh menempuh jalannya sendiri. Apa yang dimaksud ketika kita berkata bahwa manusia tidak dapat berjalan seorang diri? Artinya, orang harus bekerja sama secara harmonis, melakukan segala sesuatu dengan sehati dan sepikir, dan memiliki tujuan yang sama. Dalam bahasa sehari-hari, dapat dikatakan bahwa “seikat lidi sulit untuk dipatahkan”. Jadi, bagaimana engkau bisa menjadi seperti seikat lidi? Engkau harus bekerja sama secara harmonis, sehati dan sepikir, dan setelah itu Roh Kudus akan bekerja. Jika setiap orang menyembunyikan rahasianya sendiri, memikirkan kepentingannya sendiri, dan tak seorang pun bertanggung jawab atas pekerjaan gereja, setiap orang ingin cuci tangan dalam hal ini, tak ada yang mau memimpin, mengerahkan upaya, atau menderita dan membayar harga untuknya, akankah Roh Kudus melakukan pekerjaan-Nya? (Tidak.) Mengapa tidak? Ketika orang hidup dalam keadaan yang salah, dan tidak berdoa kepada Tuhan atau mencari kebenaran, Roh Kudus akan meninggalkan mereka dan mereka tidak akan merasakan hadirat Tuhan. Roh Kudus bekerja dalam diri mereka yang mendambakan kebenaran dan secara proaktif mencarinya—bagaimana mungkin mereka yang tidak mencari kebenaran memiliki pekerjaan Roh Kudus? Ketika Tuhan membenci seseorang, Dia menyembunyikan wajah-Nya dari orang tersebut, dan Roh Kudus tidak bekerja dalam dirinya. Begitu Tuhan telah mengesampingkanmu, bukankah engkau sudah tamat? Apa yang dapat kaucapai seorang diri? Engkau tidak akan mencapai apa pun. Mengapa orang tidak percaya mengalami begitu banyak kesulitan dalam melakukan segala sesuatu? Bukankah karena mereka masing-masing menyembunyikan niat mereka? Dalam segala hal yang mereka lakukan, mereka memiliki niat egois mereka sendiri dan selalu memikirkan kepentingan mereka sendiri terlebih dahulu. Mereka saling iri dan bersaing satu sama lain, dan bersiasat di belakang satu sama lain, sama sekali tidak mampu sehati sepikir atau saling membantu. Itulah sebabnya orang tidak percaya tidak dapat mencapai apa pun bersama-sama; bahkan tugas yang paling sederhana pun membutuhkan upaya yang sangat besar. Seperti inilah rasanya hidup di bawah kuasa Iblis. Jika engkau semua melakukan segala sesuatu seperti yang dilakukan orang tidak percaya, lalu apa bedanya engkau dengan mereka? Tidak ada bedanya sama sekali. Jika mereka yang tidak memiliki kebenaran memegang kekuasaan di gereja, yaitu, jika mereka yang dipenuhi dengan watak Iblis memegang kekuasaan, bukankah sebenarnya Iblis yang memegang kekuasaan? Jika semua tindakan orang-orang yang memegang kekuasaan di gereja bertentangan dengan kebenaran, Roh Kudus akan berhenti bekerja di dalam diri mereka, dan Tuhan akan menyerahkan mereka kepada Iblis. Begitu berada di tangan Iblis, segala bentuk keburukan—misalnya, kecemburuan dan perselisihan—akan muncul di antara orang-orang. Apa yang diperlihatkan oleh fenomena ini? Bahwa pekerjaan Roh Kudus telah berhenti, Dia telah meninggalkan mereka, dan Tuhan tidak lagi bekerja. Tanpa pekerjaan Tuhan, apa gunanya kata-kata dan doktrin belaka yang manusia pahami? Semua itu tidak ada gunanya. Ketika Roh Kudus tidak lagi bekerja di dalam diri seseorang, hatinya akan terasa hampa, dia tidak akan bisa lagi merasakan apa pun, dia akan seperti orang mati, dan pada saat inilah dia akan tercengang. Semua inspirasi, hikmat, kecerdasan, wawasan dan pencerahan dalam diri orang berasal dari Tuhan; semua itu adalah pekerjaan Tuhan. Ketika seseorang mencari kebenaran tentang suatu hal dan tiba-tiba memperoleh suatu pemahaman dan mendapat suatu jalan, dari manakah asal pencerahan ini? Semua ini berasal dari Tuhan. Sama halnya ketika orang mempersekutukan kebenaran, pada awalnya mereka tidak memahaminya, tetapi pada saat bersekutu, mereka dicerahkan dan setelah itu mereka mampu membahas tentang sejumlah pemahaman. Ini adalah pencerahan dan pekerjaan Roh Kudus. Kapan Roh Kudus paling sering bekerja? Yaitu saat umat pilihan Tuhan mempersekutukan kebenaran, saat orang berdoa kepada Tuhan, dan saat orang melaksanakan tugas mereka dengan sehati dan sepikir. Pada saat-saat inilah hati Tuhan paling dipuaskan. Jadi, entah banyak atau sedikit dari antara engkau semua yang melaksanakan tugas bersama-sama, seperti apa pun keadaannya, dan kapan pun itu, jangan lupakan satu hal ini—sehati dan sepikir. Jika engkau hidup dalam keadaan seperti ini, engkau akan memiliki pekerjaan Roh Kudus.

Kutipan 41

Di rumah Tuhan, semua orang yang mengejar kebenaran bersatu di hadapan Tuhan, tidak terpecah belah. Mereka semua bekerja untuk mencapai tujuan yang sama: melaksanakan tugas mereka dengan baik, melakukan pekerjaan yang menjadi tanggung jawab mereka dengan baik, bertindak berdasarkan prinsip-prinsip kebenaran, melakukan apa yang Tuhan tuntut, dan memenuhi maksud-Nya. Jika tujuanmu bukan demi hal ini, melainkan demi dirimu sendiri, demi memuaskan hasrat egoismu, maka itu adalah perwujudan watak rusak Iblis. Di rumah Tuhan, tugas dilaksanakan berdasarkan prinsip-prinsip kebenaran, sedangkan tindakan orang tidak percaya dikendalikan oleh watak Iblis dalam diri mereka. Ini adalah dua jalan yang sangat berbeda. Orang-orang tidak percaya memendam rancangan mereka sendiri, setiap orang memiliki tujuan dan rencananya masing-masing, dan setiap orang hidup demi kepentingannya sendiri. Itulah sebabnya mereka semua berjuang untuk memperoleh setiap keuntungan yang diperoleh dan tidak mau menyerah bahkan sedikit pun. Mereka terpecah belah, tidak bersatu, karena mereka tidak memiliki tujuan yang sama. Niat dan natur di balik apa yang mereka lakukan adalah sama. Mereka semua bertindak demi diri sendiri. Kebenaran tidak berkuasa dalam hal ini; apa yang berkuasa dan memegang kendali dalam semua ini adalah watak rusak Iblis mereka. Mereka dikendalikan oleh watak rusak Iblis mereka dan tidak mampu mengendalikan diri mereka sendiri, sehingga mereka jatuh makin dalam ke dalam dosa. Di rumah Tuhan, jika dorongan, motivasi, prinsip, dan metode dari tindakan engkau semua tidak ada bedanya dengan tindakan orang tidak percaya, jika engkau juga dimanipulasi, dikendalikan, dan didominasi oleh watak rusak Iblismu, dan jika dorongan dari tindakanmu adalah kepentingan, reputasi, harga diri, dan statusmu sendiri, maka cara engkau semua melaksanakan tugas tidak akan ada bedanya dengan cara orang tidak percaya melakukan segala sesuatu. Jika engkau semua mengejar kebenaran, engkau semua harus mengubah caramu melaksanakan tugas. Engkau harus melepaskan kepentinganmu sendiri serta niat dan keinginan pribadimu. Engkau harus terlebih dahulu mempersekutukan kebenaran bersama-sama saat engkau melaksanakan tugas, dan memahami maksud serta tuntutan Tuhan sebelum engkau membagi pekerjaan di antaramu, dengan memperhatikan kelebihan atau kelemahan setiap orang. Engkau harus melakukan apa yang mampu kaulakukan dan berpegang teguh pada tugasmu. Jangan bersaing ataupun memperebutkan apa pun. Engkau harus belajar melatih kesabaran dan toleransi. Jika seseorang adalah pemula dalam tugas ini atau baru mulai mempelajari keterampilan yang relevan, dan dia belum mampu menangani tugas-tugas tertentu, engkau tidak boleh memaksanya untuk melaksanakan tugas tersebut. Engkau harus menugaskan kepadanya tugas-tugas yang sedikit lebih sederhana. Ini akan mempermudahnya untuk mencapai hasil saat melaksanakan tugasnya. Inilah yang dimaksud dengan bertoleransi, bersabar, dan berprinsip. Ini adalah sebagian dari kemanusiaan normal yang seharusnya orang miliki; ini adalah tuntutan Tuhan terhadap manusia, dan apa yang harus orang terapkan. Jika engkau cukup mahir di bidang tertentu dan telah bekerja di bidang tersebut lebih lama daripada kebanyakan orang, engkau harus ditugaskan untuk melakukan pekerjaan yang lebih sulit. Engkau harus menerima bahwa tugas ini adalah dari Tuhan dan tunduk. Jangan pilih-pilih dan mengeluh sembari berkata, “Mengapa aku yang dipermasalahkan? Mereka memberikan tugas-tugas yang mudah kepada orang lain dan memberiku tugas-tugas yang sulit. Apakah mereka sedang berusaha mempersulit hidupku?” Apa yang kaumaksud dengan “berusaha mempersulit hidupmu”? Pengaturan kerja disesuaikan untuk masing-masing orang; mereka yang lebih mampu mengerjakan lebih banyak. Jika engkau telah banyak belajar dan telah banyak diberi oleh Tuhan, sudah seharusnya engkau diberi beban yang lebih berat—bukan untuk menyulitkanmu, melainkan karena tugas itulah yang paling cocok untukmu. Itu adalah tugasmu, jadi jangan berusaha pilih-pilih, atau berkata tidak, atau berusaha untuk mengelak dari tugasmu. Mengapa menurutmu tugas itu sulit? Sebenarnya, jika engkau melaksanakannya dengan segenap hatimu, engkau akan sepenuhnya mampu melaksanakan tugas tersebut. Engkau menganggapnya sulit, menganggap dirimu diperlakukan dengan berat sebelah, menganggap dirimu disulitkan secara sengaja—itu adalah perwujudan watak rusakmu. Itu berarti engkau menolak tugasmu, tidak menerima bahwa tugas ini berasal dari Tuhan. Itu berarti engkau tidak menerapkan kebenaran. Ketika engkau pilih-pilih dalam pelaksanaan tugasmu, melakukan apa pun yang ringan dan mudah, hanya melakukan apa yang membuatmu terlihat baik, itu adalah watak rusak Iblis. Bahwa engkau tidak mampu menerima tugasmu atau tunduk, itu membuktikan bahwa engkau masih memberontak terhadap Tuhan, bahwa engkau sedang melawan Dia, dan menolak serta menghindari pengaturan dan tuntutan-Nya. Ini adalah watak yang rusak. Setelah engkau mulai mengetahui bahwa ini adalah watak yang rusak, apa yang harus kaulakukan? Jika engkau merasa bahwa tugas yang diberikan kepada orang lain dapat diselesaikan dengan mudah, sedangkan tugas yang diberikan kepadamu membuatmu sibuk untuk waktu yang lama dan mengharuskanmu untuk berupaya melakukan penelitian, dan ini membuatmu tidak senang, apakah pantas bagimu untuk merasa tidak senang? Tentu saja tidak. Jadi, apa yang harus kaulakukan ketika engkau merasa bahwa hal ini tidak benar? Jika engkau menentang dan berkata, “Setiap kali mereka membagikan tugas, mereka memberiku tugas yang sulit, kotor, dan menguras tenaga, dan memberi orang lain tugas yang ringan, sederhana, dan membuat mereka menonjol. Apakah mereka pikir aku ini orang yang mudah dipermainkan? Ini cara membagi tugas yang tidak adil!”—jika itulah yang kaupikirkan, engkau salah. Terlepas dari apakah terdapat penyimpangan dalam pembagian pekerjaan, atau apakah pembagiannya wajar atau tidak, hal apakah yang Tuhan periksa? Hal yang Dia periksa adalah hati manusia. Dia melihat apakah di dalam hatinya, orang memiliki ketundukan, apakah mereka mampu memikul beban bagi Tuhan, dan apakah mereka orang yang mengasihi Tuhan. Jika diukur berdasarkan tuntutan Tuhan, alasanmu itu tidak dapat dibenarkan, pelaksanaan tugasmu tidak memenuhi standar, dan engkau tidak memiliki kenyataan kebenaran. Engkau sama sekali tidak tunduk, dan engkau mengeluh ketika melakukan beberapa tugas yang kotor atau menguras tenaga. Apa masalahnya di sini? Pertama-tama, mentalitasmu salah. Apa artinya? Itu berarti sikapmu terhadap tugasmu salah. Jika engkau selalu memikirkan harga diri dan kepentinganmu sendiri, serta tidak memperhatikan maksud Tuhan, dan sama sekali tidak memiliki ketundukan, itu bukanlah sikap yang benar yang seharusnya kaumiliki terhadap tugasmu. Jika engkau sungguh-sungguh mengorbankan dirimu bagi Tuhan dan memiliki hati yang mengasihi Tuhan, bagaimana engkau akan memperlakukan tugas-tugas yang kotor, menguras tenaga, atau sulit? Mentalitasmu pasti akan berbeda. Engkau akan memilih tugas apa pun yang sulit dan mencari beban berat untuk kaupikul. Engkau akan mengambil tugas apa pun yang orang lain tidak mau melakukannya, dan akan melaksanakan tugas itu semata-mata untuk mengasihi Tuhan dan memuaskan-Nya. Saat melaksanakan tugasmu, engkau akan dipenuhi sukacita, tanpa sedikit pun keluhan. Tugas yang kotor, menguras tenaga, dan sulit akan memperlihatkan diri orang yang sebenarnya. Apa bedanya dirimu dengan orang-orang yang hanya mau melaksanakan tugas-tugas yang ringan dan yang membuat diri mereka menonjol? Engkau tidak jauh lebih baik daripada mereka. Bukankah demikian? Dengan cara inilah engkau harus memandang hal-hal ini. Jadi, hal yang paling menyingkapkan diri orang yang sebenarnya adalah pelaksanaan tugas mereka. Ada orang-orang yang sering kali mengatakan hal yang hebat, mengaku betapa mereka rela mengasihi dan tunduk kepada Tuhan, tetapi ketika menghadapi kesulitan dalam pelaksanaan tugas mereka, mereka melontarkan segala macam keluhan dan kata-kata negatif. Jelaslah bahwa mereka adalah orang-orang yang munafik. Jika seseorang adalah orang yang mencintai kebenaran, ketika menghadapi kesulitan dalam pelaksanaan tugas mereka, mereka akan berdoa kepada Tuhan dan mencari kebenaran sembari memperlakukan tugas mereka dengan sungguh-sungguh sekalipun tugas itu tidak diatur dengan tepat. Mereka tidak akan mengeluh sekalipun menghadapi tugas-tugas yang berat, kotor, atau sulit, dan mereka mampu melakukan pekerjaan itu dengan baik dan melaksanakan tugas mereka secara baik dengan hati yang tunduk kepada Tuhan. Mereka sangat senang melaksanakan tugas-tugas tersebut, dan Tuhan merasa terhibur melihatnya. Orang semacam inilah yang diperkenan oleh Tuhan. Jika orang menjadi kesal dan mudah tersinggung begitu mereka menghadapi tugas-tugas yang kotor, sulit, dan menguras tenaga, dan tidak akan membiarkan siapa pun mengkritik mereka, orang semacam ini bukanlah orang yang sungguh-sungguh mengorbankan diri bagi Tuhan. Mereka hanya dapat disingkapkan dan disingkirkan. Biasanya, saat engkau berada dalam keadaan seperti ini, apakah engkau mampu memahami keseriusan masalah ini? (Sedikit.) Jika engkau mampu sedikit memahami hal ini, mampukah engkau mengubah keadaanmu dengan kekuatanmu sendiri, dengan imanmu sendiri, dan tingkat pertumbuhanmu sendiri? Engkau harus mengubah sikap ini. Pertama-tama, engkau harus berpikir, “Sikapku ini salah. Bukankah aku sedang bersikap pilih-pilih dalam pelaksanaan tugasku? Ini bukanlah ketundukan. Melaksanakan tugas seharusnya menjadi hal yang menyenangkan, dilakukan dengan rela dan gembira. Mengapa aku tidak merasa senang, dan mengapa aku kesal? Aku tahu betul apa tugasku dan bahwa itulah yang sudah seharusnya kulakukan—mengapa aku tidak mampu tunduk? Aku harus menghadap ke hadirat Tuhan dan berdoa, dan mengenali penyingkapan watak rusak yang ada di lubuk hatiku ini.” Kemudian, saat engkau melakukannya, engkau harus berdoa: “Tuhan, selama ini aku terbiasa bersikap sekehendak hatiku—aku tidak mau mendengarkan siapa pun. Sikapku ini salah, dan aku tidak tunduk. Kumohon, disiplinlah aku dan buatlah aku tunduk. Aku tidak ingin menjadi kesal. Aku tidak mau lagi memberontak terhadap-Mu. Gerakkanlah aku dan buatlah aku mampu melaksanakan tugasku dengan baik. Aku tidak bersedia hidup bagi Iblis; aku bersedia hidup demi kebenaran dan menerapkannya.” Ketika engkau berdoa seperti ini, keadaan dalam dirimu akan membaik, dan setelah keadaanmu membaik, engkau akan mampu tunduk. Engkau akan berpikir, “Sebenarnya ini tidak terlalu berat. Aku hanya melakukan lebih banyak sementara orang lain melakukan lebih sedikit, dan ketika mereka bersenang-senang, aku tidak ikut bersenang-senang; ketika mereka mengobrol santai, aku tidak ikut melakukannya. Tuhan telah memberiku beban tambahan, beban yang berat; itu adalah penghargaan-Nya terhadapku, perkenan-Nya terhadapku, dan itu membuktikan bahwa aku sanggup memikul beban yang berat ini. Tuhan sangat baik kepadaku, dan aku harus tunduk.” Dan sikapmu akan berubah, tanpa kausadari. Engkau bersikap buruk saat engkau pertama kali menerima tugasmu. Engkau tidak mampu tunduk, tetapi engkau telah mampu segera mengubah sikapmu dan segera menerima pemeriksaan dan disiplin Tuhan. Engkau telah mampu segera menghadap ke hadirat Tuhan dengan sikap yang taat, sikap yang menerima dan menerapkan kebenaran, hingga akhirnya engkau mampu sepenuhnya menerima tugasmu yang berasal dari Tuhan dan melaksanakannya dengan segenap hatimu. Ada proses pergumulan di sini. Proses pergumulan ini adalah proses perubahanmu, proses penerimaanmu akan kebenaran. Bagi manusia, tentu tidak mungkin untuk rela, senang, dan tunduk pada apa pun yang menimpa mereka tanpa sedikit pun memikirkannya. Jika manusia mampu melakukan hal itu, berarti mereka tidak memiliki watak yang rusak dan mereka tidak membutuhkan Tuhan untuk mengungkapkan kebenaran demi menyelamatkan mereka. Manusia memiliki gagasan, mereka memiliki sikap yang salah, mereka memiliki keadaan yang salah dan negatif. Semua ini adalah masalah nyata—masalah-masalah ini memang ada. Namun, ketika keadaan yang negatif, serta emosi negatif dan watak yang rusak ini menguasai dan mengendalikan perilakumu, pemikiran, dan sikapmu, maka apa yang kaulakukan, caramu menerapkan, dan jalan yang kaupilih untuk kautempuh akan bergantung pada sikapmu terhadap kebenaran. Engkau mungkin memiliki emosi, atau berada dalam keadaan yang negatif dan memberontak. Tetapi ketika hal-hal ini muncul selama pelaksanaan tugasmu, semua itu akan dapat dengan mudah berbalik, karena engkau menghadap ke hadirat Tuhan, karena engkau memahami kebenaran, karena engkau mencari Tuhan, dan karena sikapmu adalah sikap yang tunduk dan menerima kebenaran. Setelah itu, engkau akan dapat melaksanakan tugasmu dengan baik dan tanpa hambatan, dan engkau akan mampu menang atas kekangan dan kendali watak rusak Iblis terhadapmu. Pada akhirnya, engkau akan berhasil dalam memenuhi tugasmu dan memenuhi amanat Tuhan, dan engkau akan memperoleh kebenaran dan hidup. Proses orang melaksanakan tugas dan memperoleh kebenaran juga merupakan proses perubahan watak. Justru selama melaksanakan tugaslah, orang memperoleh pencerahan dan penerangan Roh Kudus, dan memahami kebenaran, serta masuk ke dalam kenyataan. Selain itu, justru ketika ada kesulitan dalam pelaksanaan tugaslah, mereka sering menghadap ke hadirat Tuhan untuk berdoa, mencari, dan memahami maksud-Nya agar dapat mengatasinya, sehingga mereka mampu melaksanakan tugas mereka dengan normal. Justru selama melaksanakan tugaslah, orang didisiplinkan oleh Tuhan dan hidup di bawah bimbingan Roh Kudus, secara berangsur-angsur belajar melakukan segala sesuatu berdasarkan prinsip-prinsip kebenaran dan akhirnya melaksanakan tugas mereka dengan cara yang memenuhi standar. Ini berarti kebenaranlah yang memegang kendali dan berkuasa di dalam hatimu.

Bagi beberapa orang, apa pun masalah yang mereka hadapi ketika melaksanakan tugas, mereka tidak mencari kebenaran, dan mereka selalu bertindak berdasarkan pemikiran, gagasan, imajinasi, dan keinginan mereka sendiri. Dari awal hingga akhir, mereka memuaskan keinginan mereka sendiri, dan watak rusak mereka mengendalikan tindakan mereka. Mereka mungkin terlihat selalu melaksanakan tugas mereka, tetapi karena mereka tidak pernah menerima kebenaran, dan mereka telah gagal melakukan segala sesuatu berdasarkan prinsip-prinsip kebenaran, pada akhirnya mereka tidak memperoleh kebenaran dan hidup, dan mereka menjadi orang yang berjerih payah sesuai dengan sebutannya. Jadi, bergantung pada apa orang-orang semacam itu ketika melaksanakan tugas mereka? Mereka tidak mengandalkan kebenaran ataupun mengandalkan Tuhan. Sedikit kebenaran yang mereka pahami itu belum menguasai hati mereka; mereka sedang mengandalkan karunia dan bakat mereka sendiri, mengandalkan pengetahuan apa pun yang telah mereka peroleh, serta tekad atau niat baik mereka sendiri, untuk melaksanakan tugas-tugas tersebut. Dengan demikian, akankah mereka mampu melaksanakan tugas mereka dengan cara yang memenuhi standar? Ketika orang mengandalkan sifat alami, gagasan, imajinasi, keahlian, dan ilmu mereka untuk melaksanakan tugas, meskipun mungkin kelihatannya mereka melaksanakan tugas mereka dan tidak melakukan kejahatan, mereka tidak sedang menerapkan kebenaran, dan belum melakukan apa pun yang memuaskan Tuhan. Ada juga masalah lain yang tidak bisa diabaikan: Selama proses pelaksanaan tugasmu, jika gagasan, imajinasi, dan kemauanmu sendiri tidak pernah berubah dan tidak pernah diganti dengan kebenaran, dan jika tindakan dan perbuatanmu tidak pernah dilakukan berdasarkan prinsip-prinsip kebenaran, lalu apa yang akan menjadi kesudahanmu? Engkau tidak akan memiliki jalan masuk kehidupan, engkau akan menjadi orang yang berjerih payah, dan dengan demikian genaplah firman Tuhan Yesus: “Banyak orang akan berkata kepada-Ku di hari itu kelak, Tuhan, Tuhan, bukankah kami telah bernubuat demi nama-Mu, telah mengusir setan-setan demi nama-Mu, dan melakukan banyak pekerjaan ajaib demi nama-Mu? Saat itu Aku akan menyatakan kepada mereka, Aku tidak pernah mengenalmu: pergilah daripada-Ku, engkau yang melakukan kejahatan” (Matius 7:22-23). Mengapa Tuhan menyebut orang-orang yang mengerahkan upaya dan yang berjerih payah sebagai pelaku kejahatan? Ada satu hal yang dapat kita ketahui dengan pasti, yaitu bahwa apa pun tugas atau pekerjaan yang orang-orang ini lakukan, motivasi, dorongan, niat, dan pemikiran mereka muncul sepenuhnya dari keinginan egois mereka sendiri, dan semua itu sepenuhnya untuk melindungi kepentingan dan prospek mereka sendiri, dan juga untuk melindungi reputasi dan status mereka sendiri, serta memuaskan kesombongan mereka. Pertimbangan dan perhitungan mereka semuanya berpusat pada hal-hal ini, tidak ada kebenaran di dalam hati mereka, dan mereka tidak memiliki hati yang takut akan Tuhan dan tunduk kepada-Nya. Inilah akar masalahnya. Sekarang ini, dalam hal apa sangat penting bagimu untuk melakukan pengejaranmu? Dalam segala sesuatu, engkau harus mencari kebenaran, dan engkau harus melaksanakan tugasmu dengan baik sesuai dengan maksud dan tuntutan Tuhan. Jika engkau melakukannya, engkau akan menerima perkenan Tuhan. Jadi apa sajakah hal-hal rinci yang harus kaulakukan agar dapat melaksanakan tugasmu sesuai dengan tuntutan Tuhan? Dalam semua yang kaulakukan, engkau harus belajar berdoa kepada Tuhan, engkau harus merenungkan niat apa yang kaumiliki, pemikiran apa yang kaumiliki, dan apakah niat dan pemikiran ini sesuai dengan kebenaran atau tidak; jika tidak, hal-hal itu harus dikesampingkan, setelah itu engkau harus bertindak berdasarkan prinsip-prinsip kebenaran, dan menerima pemeriksaan Tuhan. Ini akan memastikan bahwa engkau menerapkan kebenaran. Jika engkau memiliki niat dan tujuanmu sendiri, dan sangat sadar bahwa semua itu melanggar kebenaran serta bertentangan dengan maksud Tuhan, tetapi engkau tetap tidak berdoa kepada Tuhan dan mencari kebenaran untuk mendapatkan solusi, maka ini berbahaya, akan mudah bagimu untuk melakukan kejahatan dan melakukan hal-hal yang menentang Tuhan. Jika engkau melakukan kejahatan satu atau dua kali dan bertobat, maka engkau masih ada harapan untuk diselamatkan. Jika engkau terus melakukan kejahatan, berarti engkau adalah pelaku segala macam kejahatan. Jika engkau tetap tidak bertobat pada saat ini, engkau berada dalam masalah: Tuhan akan mengesampingkan atau meninggalkanmu, yang berarti engkau berisiko disingkirkan; orang yang melakukan segala macam perbuatan jahat pasti akan dihukum dan disingkirkan.


Firman tentang Mengenal Diri Sendiri
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Kunci untuk mencapai perubahan watak adalah mengenal natur diri sendiri, dan ini harus dilakukan sesuai dengan pengungkapan Tuhan. Hanya di firman Tuhan, seseorang dapat mengenal naturnya yang buruk, berbagai racun Iblis yang ada di dalam naturnya, kebodohan dan ketidaktahuannya, serta unsur-unsur yang rapuh dan negatif dalam naturnya. Setelah engkau sepenuhnya memahami semua ini, benar-benar mampu membenci dirimu sendiri, memberontak terhadap daging, tekun menerapkan firman Tuhan, tekun mengejar kebenaran dalam melaksanakan tugasmu untuk mencapai perubahan watak, dan menjadi orang yang benar-benar mengasihi Tuhan, barulah engkau menapaki jalan Petrus. Tanpa kasih karunia Tuhan atau pencerahan dan bimbingan dari Roh Kudus, akan sulit untuk menempuh jalan ini, karena tanpa kebenaran, orang tidak bisa memberontak terhadap diri mereka sendiri. Menapaki jalan Petrus untuk disempurnakan terutama bergantung pada memiliki tekad dan iman, serta mengandalkan Tuhan. Selain itu, seseorang harus tunduk pada pekerjaan Roh Kudus dan tidak pernah menyimpang dari firman Tuhan dalam segala hal. Inilah aspek-aspek penting yang tidak boleh dilanggar sama sekali. Dalam menjalani pengalaman, sangatlah sulit untuk mengenal diri sendiri, dan tanpa pekerjaan Roh Kudus, tidak akan ada hasil yang tercapai. Untuk menempuh jalan Petrus, seseorang harus fokus mengenal dirinya sendiri dan mengubah wataknya. Jalan Paulus bukanlah jalan untuk mengejar kehidupan atau fokus mengenal diri sendiri, melainkan jalan yang khususnya fokus pada pelaksanaan pekerjaan dan pada kemegahan serta gengsi dari pekerjaan yang dilakukan. Niatnya adalah untuk menukarkan pekerjaan dan penderitaannya dengan berkat serta upah dari Tuhan. Niat ini salah. Paulus tidak fokus pada kehidupan, juga tidak mementingkan perubahan wataknya. Dia hanya fokus pada upah. Tujuan yang dikejarnya salah, maka tentu saja jalan yang ditempuhnya pun salah. Ini disebabkan oleh naturnya yang congkak dan sombong. Jelas sekali, Paulus tidak memiliki sedikit pun kebenaran, juga tidak memiliki hati nurani atau nalar. Dalam menyelamatkan dan mengubah orang, Tuhan terutama mengubah watak mereka. Tujuan firman Tuhan adalah untuk menghasilkan perubahan dalam watak orang, dan agar orang mampu mengenal Dia serta tunduk kepada-Nya, dan mampu menyembah-Nya secara normal. Inilah tujuan dari firman dan pekerjaan Tuhan. Cara pengejaran Paulus secara langsung berlawanan dan bertentangan dengan maksud Tuhan. Cara itu sepenuhnya berlawanan dengan maksud-Nya. Namun, cara pengejaran Petrus sepenuhnya sejalan dengan maksud Tuhan. Petrus fokus pada kehidupan serta perubahan watak, dan inilah tepatnya yang ingin Tuhan hasilkan dalam diri orang melalui pekerjaan-Nya. Oleh karena itu, jalan Petrus diberkati dan diperkenan oleh Tuhan, sedangkan jalan Paulus justru adalah jalan yang dibenci dan dikutuk Tuhan karena bertentangan dengan maksud-Nya. Untuk menempuh jalan Petrus, seseorang harus mengerti maksud Tuhan. Mereka hanya dapat memiliki pemahaman yang akurat tentang jalan mana yang harus diikuti jika mereka benar-benar mampu memahami sepenuhnya maksud Tuhan melalui firman-Nya, yaitu memahami apa yang ingin Tuhan genapi dalam diri manusia dan, pada akhirnya, hasil seperti apa yang ingin Dia capai. Jika engkau tidak sepenuhnya memahami jalan Petrus dan hanya ingin mengikutinya, engkau tidak akan mampu menapakinya. Dengan kata lain, engkau mungkin mengetahui banyak doktrin, tetapi pada akhirnya, engkau tidak akan mampu masuk ke dalam kenyataan. Bahkan jika engkau memiliki sedikit jalan masuk yang dangkal, engkau tidak akan mampu mencapai hasil yang nyata.

Kebanyakan orang memiliki pemahaman yang sangat dangkal tentang diri mereka sendiri. Mereka sama sekali tidak mengetahui dengan jelas hal-hal di dalam natur mereka. Mereka hanya mengetahui beberapa keadaan rusak yang mereka perlihatkan, hal-hal yang cenderung mereka lakukan, atau kekurangan apa yang mereka miliki, dan ini membuat mereka merasa telah mengenal diri mereka sendiri. Jika mereka kemudian menaati beberapa aturan, memastikan bahwa mereka tidak melakukan kesalahan di bidang-bidang tertentu, dan berhasil menghindari pelanggaran-pelanggaran tertentu, mereka berpikir bahwa mereka memiliki kenyataan dalam kepercayaan mereka kepada Tuhan dan menganggap bahwa mereka akan diselamatkan. Ini tidak lain hanyalah imajinasi manusia. Jika engkau menaati hal-hal itu, apakah engkau akan benar-benar mampu menahan diri untuk tidak melanggar? Apakah engkau benar-benar telah mencapai perubahan dalam watakmu? Apakah engkau benar-benar telah hidup dalam keserupaan dengan manusia? Apakah engkau akan benar-benar mampu memuaskan Tuhan? Sama sekali tidak. Ini sudah pasti. Orang harus memiliki standar yang tinggi dalam kepercayaan mereka kepada Tuhan: untuk mendapatkan kebenaran dan mengalami beberapa perubahan dalam watak hidup mereka. Untuk ini, pertama-tama orang harus berupaya mengenal diri mereka sendiri. Jika pengenalan seseorang akan dirinya sendiri terlalu dangkal, ini tidak akan menyelesaikan masalah apa pun, dan watak hidup mereka tidak akan berubah sama sekali. Engkau harus mengenal dirimu sendiri secara mendalam. Ini berarti mengenal naturmu, dan mengetahui unsur-unsur apa saja yang terkandung di dalamnya, dari mana hal-hal ini berasal, dan dari mana datangnya. Selain itu, apakah engkau benar-benar mampu membenci hal-hal ini? Pernahkah engkau melihat jiwamu sendiri yang buruk dan naturmu yang jahat? Jika engkau benar-benar melihat kebenaran tentang dirimu sendiri, engkau akan membenci dirimu sendiri. Ketika engkau membenci dirimu sendiri dan kemudian mencoba menerapkan firman Tuhan, engkau akan mampu memberontak terhadap daging serta mendapatkan kekuatan untuk menerapkan kebenaran, dan itu tidak akan terasa sulit lagi. Mengapa banyak orang bertindak menurut kesukaan daging mereka? Karena mereka menganggap diri mereka cukup baik, dan merasa bahwa tindakan mereka cukup pantas dan dapat dibenarkan, tanpa kesalahan apa pun, dan bahkan sepenuhnya benar, sehingga mereka bertindak dengan percaya diri. Ketika mereka benar-benar mengetahui seperti apa natur mereka—betapa buruk, menyedihkan, dan hinanya natur itu—mereka tidak akan merasa diri sangat penting dan bersikap begitu congkak lagi, dan mereka tidak akan lagi merasa begitu senang dengan diri mereka sendiri. Mereka akan berpikir, “Aku harus menerapkan beberapa firman Tuhan dengan sikap yang membumi. Jika tidak, aku tidak akan memenuhi standar sebagai manusia, dan aku akan malu untuk hidup di hadirat Tuhan.” Mereka akan benar-benar menganggap diri mereka kecil dan sangat tidak berarti. Pada titik ini, akan menjadi mudah bagi mereka untuk menerapkan kebenaran, dan mereka akan tampak seperti selayaknya manusia. Hanya ketika seseorang benar-benar membenci dirinya sendiri, barulah dia mampu memberontak terhadap daging. Jika tidak membenci diri sendiri, mereka tidak akan mampu memberontak terhadap daging. Benar-benar membenci diri sendiri bukanlah perkara mudah. Untuk melakukannya, ada beberapa hal yang harus dimiliki seseorang. Pertama, seseorang harus mengenal naturnya. Kedua, mereka harus menyadari bahwa mereka itu miskin dan menyedihkan, bahwa mereka sangat kecil serta tidak berarti, dan mereka harus melihat jiwa mereka yang menyedihkan dan kotor. Ketika mereka sepenuhnya memahami siapa diri mereka sebenarnya—ketika hasil ini tercapai—mereka benar-benar mengenal diri mereka sendiri, dan bisa dikatakan bahwa pengenalan diri mereka sudah tepat. Pada titik ini, barulah mereka dapat membenci diri sendiri, bahkan mengutuk diri sendiri, dan benar-benar merasa bahwa manusia telah dirusak secara mendalam oleh Iblis sehingga mereka sama sekali tidak memiliki keserupaan dengan manusia. Suatu hari, jika mereka benar-benar menghadapi ancaman kematian, mereka akan berpikir, “Inilah hukuman Tuhan yang benar. Tuhan sungguh benar. Aku pantas mati!” Pada titik ini, mereka tidak akan menyuarakan keberatan, apalagi mengeluh tentang Tuhan. Mereka hanya akan merasa benar-benar miskin, menyedihkan, najis, serta rusak, dan bahwa mereka seharusnya disingkirkan dan dihancurkan oleh Tuhan, dan mereka akan merasa bahwa jiwa seperti mereka tidak layak untuk hidup di bumi. Oleh karena itu, mereka tidak akan mengeluh tentang Tuhan atau menentang-Nya, apalagi mengkhianati-Nya. Namun, jika mereka tidak mengenal diri sendiri, dan masih menganggap diri mereka cukup baik, ketika ancaman kematian mendekat, mereka akan berpikir, “Aku telah beriman dengan sangat baik. Aku telah mengejar kebenaran dengan begitu keras, berkorban begitu banyak, dan sangat menderita, tetapi pada akhirnya, tuhan membiarkanku mati. Entah di mana letak kebenaran tuhan. Mengapa dia membiarkanku mati? Jika orang sepertiku saja harus mati, siapa yang bisa diselamatkan? Bukankah seluruh umat manusia akan tamat?” Pertama-tama, mereka akan memiliki gagasan tentang Tuhan. Kedua, mereka akan mengeluh tentang Dia dan tidak memiliki ketundukan sama sekali. Mereka sama seperti Paulus, yang tidak mengenal dirinya sendiri, bahkan ketika ajalnya sudah dekat. Ketika hukuman Tuhan menimpa mereka, semuanya sudah terlambat.
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Meskipun pertemuan-pertemuan sering kali mempersekutukan kebenaran, menganalisis watak rusak manusia, berbicara tentang mengenal diri sendiri, dan membahas berbagai keadaan dan perilaku manusia, saat ini masih banyak orang yang tidak mengetahui watak rusaknya sendiri. Ada orang-orang yang hanya mengakui bahwa mereka memiliki watak yang rusak, tetapi tidak menyadarinya saat mereka memperlihatkannya. Ada orang-orang yang memiliki kemampuan pemahaman dan ketika membaca firman Tuhan, mereka mengakui bahwa firman Tuhan adalah kebenaran dan apa yang Dia katakan adalah nyata. Namun, saat berbagai hal menimpa mereka, pemahamannya menjadi dangkal. Mereka selalu meyakini bahwa mereka masih baik-baik saja, bahwa mereka tetap orang yang baik. Meskipun mereka percaya bahwa mereka memiliki sedikit watak yang rusak, mereka masih mengelompokkan diri mereka bersama dengan orang-orang baik. Mereka tidak mengetahui natur dari wataknya yang rusak atau konsekuensi apa yang akan ditimbulkannya. Apakah ini benar-benar mengenal diri sendiri? Setelah orang-orang percaya kepada Tuhan selama beberapa tahun, melalui membaca firman-Nya, mendengarkan khotbah dan persekutuan, serta dipangkas, sebagian besar dari mereka akhirnya melihat dengan jelas bahwa kemanusiaan mereka tidak baik, dan mereka benar-benar memiliki watak yang rusak, serta dapat melakukan hal-hal yang melanggar kebenaran dan menentang Tuhan. Namun, banyak orang tidak benar-benar menyadari hal ini; mereka hanya mengakui secara lisan bahwa mereka adalah setan, Iblis, dan harus dikutuk. Apakah pemahaman semacam ini nyata atau tidak? Apakah itu sesuatu yang berasal dari hati? Apakah itu sesuatu yang diucapkan karena kebencian yang sesungguhnya terhadap diri sendiri? Misalnya, ada seorang pemimpin atau pekerja yang diberhentikan karena tidak melakukan pekerjaan nyata. Untuk menunjukkan “penyesalan” mereka kepada semua orang, mereka menulis surat pertobatan: “Aku telah mengecewakan Tuhan dan berutang kepada-Nya. Aku tidak layak menerima keselamatan Tuhan atau hati dan usaha yang telah Dia curahkan untukku. Aku adalah setan, aku adalah Iblis, kemanusiaanku buruk. Aku harus dikutuk, harus masuk neraka, dan binasa!” Dalam surat pertobatan ini, dengan setiap kalimatnya, mereka menyangkal dan mengutuk diri sendiri, mengucapkan kata-kata yang tidak akan pernah diucapkan oleh orang yang tidak percaya. Meskipun mereka mengakui bahwa dirinya adalah seorang setan dan seorang Iblis, apakah ada di antara kata-kata ini yang benar? (Tidak. Mereka tidak menyebutkan kerusakan apa yang telah mereka perlihatkan, hal-hal buruk apa yang telah mereka lakukan, atau kerugian apa yang telah mereka timbulkan terhadap pekerjaan gereja.) Tidak ada satu pun kalimat yang menjelaskan situasi yang sebenarnya atau apa yang ada di dalam hati mereka; semua itu adalah kata-kata tak bermakna. Apakah ini pemahaman yang benar? (Tidak.) Jika ini bukan pemahaman yang benar, apakah mereka mengakui bahwa diri mereka rusak? (Tidak.) Mari kita mendefinisikannya untuk mereka: Orang ini tidak mengakui kerusakannya sendiri. Mereka menulis surat pertobatan. Di luarnya, tampaknya mereka mengenal dirinya sendiri dan mengakui kerusakannya. Sejak saat itu, engkau harus melihat bagaimana perilaku mereka dalam kehidupan sehari-hari dan apakah perilaku mereka yang sebenarnya di balik layar telah berubah; baru setelah itu, engkau dapat menarik kesimpulan yang akurat. Dari perilaku apa kita dapat melihat bahwa mereka benar-benar mengakui kerusakannya dan sungguh-sungguh mengenal dirinya sendiri? (Setelah seseorang memiliki pemahaman yang sesungguhnya tentang diri mereka sendiri, akan ada perubahan yang nyata.) Ini benar. Tuhan melihat apakah ada perubahan nyata dalam diri seseorang. Jika seseorang menulis surat pertobatan, dan kata-katanya tampak tulus dan mereka terlihat memiliki pemahaman yang mendalam, apakah ini berarti mereka telah benar-benar bertobat? Dapatkah ini membuktikan bahwa mereka telah sungguh-sungguh bertobat? Tidak, kita harus melihat apakah telah terjadi perubahan yang nyata dalam diri mereka—ini adalah aspek yang paling penting. Namun, setelah mereka diberhentikan, mereka sering kali membenarkan dan membela diri di hadapan saudara-saudari, yang sama saja dengan tetap tidak mengakui kerusakannya sendiri dan tidak memiliki pemahaman yang sungguh-sungguh tentang dirinya sendiri. Perlawanan, pembelaan diri, dan pembenaran mereka di belakang layar telah menegaskan hal ini. Selain itu, ketika Yang di Atas menganalisis tindakan mereka dan mengatakan bahwa mereka adalah antikristus, pemimpin palsu, dan seseorang yang tidak melakukan pekerjaan nyata, apa reaksi mereka ketika disingkapkan oleh Yang di Atas? Mereka berdebat, membela dan membenarkan dirinya sendiri, menjelaskan hal-hal tersebut di mana-mana, tidak mengakui bahwa mereka tidak melakukan pekerjaan nyata, kurang berkualitas, tidak memahami kebenaran, dan mereka adalah pemimpin palsu. Watak macam apa yang ada di balik sikap tidak mengakui dan membela diri tersebut? Ini adalah semacam watak yang keras kepala dan congkak, watak yang muak akan kebenaran. Ketika mereka menulis surat pertobatan, mereka mengatakan bahwa mereka adalah seorang setan dan seorang Iblis, mereka tidak layak bagi Tuhan dan berutang kepada Tuhan, dan kemanusiaan mereka tidak baik, tetapi segera setelah mengakui hal ini, mereka kembali ke jalan mereka yang lama. Apa yang sedang terjadi di sini? (Pengakuan mereka tidak benar.) Manakah sisi ketulusan mereka? Apa tingkat pertumbuhan mereka yang sebenarnya? (Membela dan membenarkan diri mereka sendiri.) Pembenaran dan pembelaan diri mereka di belakang layar, penjelasan mereka di mana-mana—inilah sisi mereka yang sebenarnya. Bukankah ini membuktikan bahwa mereka tidak mengakui dirinya tidak dapat melakukan pekerjaan nyata dan tidak memiliki kenyataan kebenaran? Mereka sama sekali tidak mengakuinya. Jika mereka bahkan tidak mengakui hal ini, apakah mereka benar-benar mengenal dirinya sendiri? Jika mereka tidak mengenal dirinya sendiri, bukankah penggolongan diri mereka sebagai seorang setan dan seorang Iblis menyesatkan orang lain? Maka, segala sesuatu yang mereka katakan tentang mengenal diri mereka sendiri adalah kebohongan; semua itu penipuan. Mereka tidak mengakui bahwa mereka tidak dapat melakukan pekerjaan itu dan kemanusiaan mereka tidak baik, lalu mengapa mereka masih mengucapkan kata-kata yang mengutuk dirinya sendiri itu? Ini sulit dipahami. Jika mereka tidak mengenal diri mereka sendiri, mengapa mereka masih berpura-pura mengenalnya? Itu untuk menipu orang lain. Fakta-fakta di hadapan kita telah membuktikan bahwa mereka adalah orang yang munafik. Jadi, apakah mereka mengakui bahwa mereka memiliki watak yang rusak? (Mereka tidak mengakuinya.) Mereka menolak untuk mengakuinya, bahkan berusaha keras untuk mencari berbagai alasan dan dalih untuk membuktikan bahwa hal-hal yang mereka lakukan tidak salah. Mereka percaya bahwa apa pun yang mereka lakukan adalah benar dan Yang di Atas tidak boleh mengutuk atau menganalisisnya. Mereka bisa menerima pemberhentian, tetapi mereka tidak bisa menerima diperlakukan tidak adil karena hal tersebut. Apa pun alasan pemberhentian itu, mereka bisa tunduk dan menerimanya; mereka tidak bisa menerima dan tunduk semata-mata karena mereka diberhentikan atas hal-hal tertentu yang telah mereka lakukan. Bukankah ini adalah akar dari pembenaran dan pembelaan diri mereka? Orang seperti ini berbicara tentang menjadi seorang setan dan seorang Iblis, mengatakan bahwa dirinya harus dikutuk dan dikirim ke neraka, lalu berulang kali meneriakkan slogan-slogan tersebut sambil terus berdalih dan melakukan pembenaran. Apakah mereka benar-benar mengenal diri mereka sendiri? (Tidak.) Mereka berulang kali meneriakkan bahwa dirinya adalah seorang setan dan seorang Iblis, tetapi tidak mau mengakui sedikit pun kesalahannya. Apakah mereka mengakui bahwa dirinya memiliki watak yang rusak? (Tidak.) Mengapa dikatakan bahwa mereka tidak mengakuinya? Mereka mengakui bahwa mereka adalah seorang setan dan seorang Iblis, lalu mengapa mereka tidak mengakui bahwa mereka memiliki watak yang rusak? Konsekuensi mana yang lebih berat—mengakui bahwa mereka memiliki watak yang rusak atau mengakui bahwa mereka adalah seorang setan dan seorang Iblis? Sebenarnya, di dalam hatinya mereka menyadari bahwa mengakui dirinya adalah seorang Iblis dan seorang setan dapat menyesatkan orang lain dan mencapai hasil yang baik, dan orang-orang tidak akan melakukan apa pun terhadap mereka. Namun, jika mereka mengakui kesalahan atau mengakui dirinya tidak memiliki kemanusiaan, orang-orang akan menjauhi dan membenci mereka. Oleh karena itu, mereka memilih slogan yang layak untuk dijadikan poster untuk menyesatkan semua orang dan menutupi masalahnya. Mengapa mereka meneriakkan semboyan dan slogan seperti itu? Apa tujuannya? (Agar orang-orang melihat seberapa besar mereka mengenal diri mereka sendiri.) Di satu sisi, mereka memamerkan kerohanian mereka. Di sisi lain, mereka berpikir, “Semua orang mengatakan bahwa mereka adalah seorang setan dan seorang Iblis. Jika aku mengatakan bahwa aku adalah seorang setan dan seorang Iblis, aku tidak perlu menanggung konsekuensi apa pun, bahkan bisa mendapatkan persetujuan semua orang. Mengapa tidak dilakukan saja?” Bukankah itu idenya? Bukankah mengenal diri sendiri semacam ini cukup licik? (Ya, itu menyesatkan.) Pada dasarnya, ini menyesatkan dan curang, ini merupakan ciri-ciri penipu agama! Apa yang dikatakan para penipu agama? “Kita semua adalah orang berdosa; kita semua telah berdosa!” Mereka tidak mengatakan seberapa buruk diri mereka atau merinci hal-hal buruk yang telah mereka lakukan. Mereka juga mengatakan, “Kita semua orang berdosa dan kita harus bertobat. Lihatlah betapa berharganya darah yang telah ditumpahkan oleh tuhan Yesus untuk kita!” Apa tujuan yang ingin mereka capai dengan kata-kata ini? Tujuannya adalah untuk membuat diri mereka tampak rohani. Mereka pamer dan membuat orang lain memandang tinggi diri mereka demi mencapai tujuannya untuk memenangkan hati dan pikiran. Apakah orang-orang yang mengaku sadar bahwa dirinya adalah setan dan Iblis juga ingin mencapai hasil ini? Bukankah ini juga tujuan mereka? Sekilas, tampaknya mereka mengenal dirinya dan tampak seperti orang-orang yang sungguh-sungguh bertobat, menyatakan diri mereka sebagai setan dan Iblis, sebagai anak-anak neraka, dan layak mati. Betapa sungguh-sungguhnya perkataan mereka! Namun, meskipun mereka berbicara dengan sangat sungguh-sungguh, apakah mereka juga sungguh-sungguh dalam apa yang sebenarnya mereka lakukan di balik layar? Tidak sama sekali. Mereka menggunakan pendekatan bermuka dua: Di satu sisi, mereka secara terbuka mengakui bahwa dirinya adalah setan dan Iblis, tetapi di sisi lain, mereka berkeliling membela dan membenarkan dirinya sendiri, menjelaskan bahwa mereka tidak melakukan kesalahan apa pun. Mereka mengatakan bahwa mereka diperlakukan secara tidak adil oleh Yang di Atas, bahwa Yang di Atas tidak mengetahui situasi yang sebenarnya, dalam melakukan semua hal ini mereka telah menanggung penderitaan dan rasa ketidakadilan yang besar, serta membayar harga yang mahal, dan seharusnya tidak diperlakukan seperti ini. Mereka mengatakan hal tersebut untuk mendapatkan lebih banyak simpati, untuk membuat lebih banyak orang secara keliru percaya bahwa mereka mengakui dirinya sendiri sebagai setan dan Iblis, mereka benar-benar mengenal diri mereka sendiri, Yang di Atas tidak adil terhadap mereka, dan mereka diberhentikan hanya karena masalah sepele. Mereka membuat diri mereka tampak seolah-olah mengenal diri sendiri dan pantas menjadi pemimpin. Mereka sebenarnya dengan gigih membela dan membenarkan dirinya sendiri. Dapatkah orang-orang yang pandai menyamar, membenarkan diri sendiri, dan meneriakkan slogan-slogan rohani ini benar-benar mengenal dirinya sendiri? (Tidak bisa.) Apa yang mereka sebut sebagai pengenalan diri hanyalah bersikap asal-asalan, menipu orang lain, dan berpura-pura agar dapat meninggalkan kesan yang baik bagi orang lain. Mereka tidak sungguh-sungguh datang ke hadapan Tuhan untuk bertobat dan mengakui kesalahan, mereka tidak menerima Tuhan memangkas, menyingkapkan mereka, mendisiplinkan atau bahkan memberhentikannya. Mereka sama sekali tidak memiliki sikap seperti itu.

Saat ini, pengalaman kebanyakan orang terlalu dangkal, dan pengetahuan akan diri mereka terlalu terbatas. Banyak orang yang sekadar mengakui kesalahan dalam hal metode dan kelemahan mereka, sementara hanya sedikit orang yang mengakui kualitas mereka yang buruk, pemahamannya yang menyimpang, bahwa mereka tidak memiliki pemahaman rohani, dan tidak memiliki kemanusiaan. Lebih sedikit lagi yang mengakui bahwa penyingkapan firman Tuhan adalah fakta yang mutlak, bahwa firman ini mengungkapkan kebenaran tentang kerusakan mereka sendiri, atau bahwa firman-Nya sepenuhnya akurat dan tanpa kesalahan apa pun. Ini adalah bukti bahwa orang masih belum benar-benar mengenal diri mereka sendiri. Tidak mengakui bahwa mereka hidup menurut watak dan natur Iblisnya berarti mereka tidak sungguh-sungguh mengenal diri mereka sendiri. Apa pun watak rusak yang mereka perlihatkan, mereka tidak mengakuinya. Mereka selalu menutupi dan membungkusnya, mencegah orang lain melihat kerusakannya. Orang-orang seperti itu sangat pandai menyamarkan diri dan munafik. Sekarang ini, banyak orang bersedia berusaha demi kebenaran, dan keadaan mereka agak membaik, tetapi mereka masih belum benar-benar mengenal diri mereka sendiri. Banyak orang secara konsisten bereaksi terhadap kesalahan dengan sekadar mengakui bahwa mereka keliru dalam hal itu. Jika engkau bertanya kepada mereka, “Di mana sebenarnya kesalahanmu dalam hal ini? Prinsip kebenaran mana yang telah engkau langgar? Watak rusak mana yang telah engkau perlihatkan?” mereka akan menjawab, “Ini tidak ada kaitannya dengan watak yang rusak. Itu hanya kesalahan sesaat; aku tidak memikirkannya secara matang dan telah bertindak impulsif. Itu bukan niatku.” Tindakan dan kesalahan mereka yang tidak diniatkan itu telah menjadi tameng dan alasan untuk watak rusak yang telah mereka perlihatkan. Apakah ini pengakuan yang tulus atas kerusakan mereka sendiri? Tentu tidak. Jika engkau sering mencari-cari alasan atau berdalih untuk watak rusak yang engkau perlihatkan itu, maka engkau tidak mampu benar-benar menghadapi watak rusakmu sendiri, engkau juga tidak mampu mengakui atau memahaminya. Misalnya, seseorang melakukan tugasnya dengan baik selama jangka waktu tertentu; keadaan mereka stabil, apa pun yang mereka lakukan berjalan dengan lancar dan tanpa hambatan, dan mereka memberikan beberapa hasil positif dan menerima pujian dari orang lain. Mereka merasa bahwa mereka telah memberikan kontribusi dan Tuhan harus memberikan penghargaan kepada mereka. Akibatnya, mereka memperlihatkan watak rusak yang congkak dan merasa diri benar—mereka percaya bahwa diri mereka lebih baik daripada orang lain, dan menolak untuk mendengarkan orang lain dan tidak dapat bekerja sama secara harmonis dengan siapa pun. Tak lama kemudian, mereka membuat kesalahan dalam melaksanakan tugasnya, lalu saudara-saudari mereka memangkas dan menyingkapkan mereka, dengan mengatakan bahwa mereka terlalu congkak. Mereka mengalami kesulitan untuk menerima fakta ini dan terus-menerus merenungkan persoalan ini: “Memangnya aku congkak? Aku rasa tidak. Aku tidak menyombongkan diri tentang apa pun, jadi bagaimana aku bisa menjadi congkak?” Mereka terjebak pada kata “congkak” dan tidak bisa menerobosnya. Ketidakmampuan mereka untuk menerima perkataan ini menunjukkan bahwa mereka tidak bernalar, sama sekali tidak mengenal diri mereka sendiri, dan tidak mengakui watak mereka sendiri yang rusak. Ketika sesuatu menimpamu dan engkau memperlihatkan watak yang rusak, jika seseorang mengkritikmu atau memangkasmu, dan mengatakan bahwa yang kaulakukan melanggar prinsip-prinsip kebenaran, namun engkau hanya mengakui kesalahanmu dalam hal itu, tidak mau mengakui bahwa itu adalah akibat dari watak rusak yang terungkap, dan hanya bersedia memperbaiki kesalahan tanpa pernah menerima kenyataan bahwa engkau telah memperlihatkan watak yang rusak, itu artinya engkau belum benar-benar mengenal dirimu sendiri. Apakah sekadar mengakui kesalahan sudah bisa disebut mengenal diri sendiri? Pengenalan diri artinya mengidentifikasi akar penyebab kesalahan seseorang dan mengenali watak rusaknya. Jika engkau mengaku telah melakukan kesalahan, kemudian perilakumu berubah sehingga tampaknya engkau tidak lagi melakukan kesalahan yang sama, tetapi belum menyingkirkan watakmu yang rusak dan penyebab utama kesalahan itu belum diatasi, lalu apa akibatnya? Mau tak mau, engkau tetap akan memperlihatkan watak yang rusak, serta memberontak dan menentang Tuhan. Jangan menganggap sedikit perubahan perilaku sama dengan perubahan watakmu. Mengenali diri sendiri adalah perkara yang tak ada habisnya; jika seseorang tidak dapat mengetahui akar permasalahan dari wataknya yang rusak, atau sumber pemberontakan dan penentangan mereka terhadap Tuhan, mereka tidak akan mampu mencapai perubahan dalam wataknya. Inilah sulitnya mengubah watak seseorang. Mengapa banyak orang yang percaya kepada Tuhan hanya mengubah perilaku mereka dan tidak mengubah watak hidup mereka? Di sinilah letak masalahnya. Jika engkau mengakui bahwa yang kauperlihatkan adalah watak rusak yang telah menyebabkanmu bertindak sesuka hati, membuat keputusan sewenang-wenang, tidak bekerja sama secara harmonis dengan orang lain, dan merasa dirimu lebih baik daripada orang lain, kemudian setelah mengakuinya, engkau mengakui bahwa semuanya disebabkan oleh watak yang congkak, apa manfaatnya bagimu? Hanya dengan cara inilah engkau akan benar-benar merenungkan masalah ini dan mengakui bahwa watak yang rusak adalah penyebab utama penentangan terhadap Tuhan, serta merupakan bukti kuat dari kerusakan yang dilakukan Iblis terhadap umat manusia. Engkau akan menyadari bahwa jika seseorang tidak menyingkirkan watak yang rusak ini, mereka tidak layak disebut manusia dan tidak layak hidup di hadapan Tuhan. Namun, jika engkau hanya mengakui bahwa engkau telah melakukan sesuatu yang keliru, apa akibatnya? Engkau hanya akan berfokus dan berusaha dalam caramu mengerjakan sesuatu serta berupaya memperbaikinya, bagaimana melakukan sesuatu agar terlihat baik dari luar, dan bagaimana menyembunyikan watak congkakmu agar tidak tersingkap. Engkau akan makin licik dan caramu untuk menipu orang lain akan lebih canggih. Engkau akan berpikir, “Kali ini aku telah melakukan kesalahan, dan semua orang melihatnya karena aku tidak berhati-hati. Lain kali, aku tidak akan seperti itu.” Hasilnya adalah meskipun caramu melakukan sesuatu telah berubah di luarnya, dan orang lain tidak dapat melihat adanya masalah, engkau telah menyembunyikan watakmu yang rusak. Engkau telah menjadi apa? Engkau menjadi makin licik dan munafik. Jika seseorang berfokus dan membuat upaya dalam cara mereka berbicara dan bertindak agar dari luarnya tidak ada seorang pun yang melihat adanya masalah atau menemukan kesalahan pada mereka serta tindakannya tampak tak bercela, tetapi mereka tidak mengubah watak rusaknya sedikit pun, bukankah mereka menjadi seorang Farisi? Meskipun bertindak munafik bisa saja menipu manusia, apakah itu bisa menipu Tuhan? Apa sebenarnya arti mengejar kebenaran? Pada dasarnya, ini berarti mengejar perubahan dalam watak seseorang. Jika orang tidak pernah mengetahui watak rusaknya, mustahil ada perubahan dalam watak mereka. Selain mengakui bahwa mereka memiliki watak yang rusak, mereka juga harus menerima kebenaran, merenungkan di mana sebenarnya letak kesalahan dan kegagalan mereka, dan kemudian mencari kebenaran untuk menyelesaikan masalah mereka. Hanya dengan cara inilah seseorang mampu secara bertahap membuang watak mereka yang rusak, menerapkan kebenaran dalam melaksanakan tugasnya, dan bertindak berdasarkan prinsip. Dengan melakukan ini, mereka akan masuk ke dalam kenyataan kebenaran. Hanya mereka yang mampu mencari dan menerapkan kebenaran yang disebut orang-orang yang mengejar kebenaran. Mereka adalah orang-orang yang mampu terus berupaya dalam menerapkan kebenaran dan bertindak berdasarkan prinsip, mampu merangkum pengalaman mereka dan memetik pelajaran. Begitu mereka menerapkan kebenaran dan masuk ke dalam kenyataan, memiliki prinsip dalam bertindak, dan melakukan lebih sedikit kesalahan, secara bertahap mereka akan layak untuk dipakai oleh Tuhan. Jika orang tersebut bukanlah seseorang yang mengejar kebenaran, terlepas dari seberapa terlibat mereka dalam pembicaraan kosong tentang mengenal diri sendiri, atau bagaimana mereka menggolongkan dirinya sebagai seorang setan dan seorang Iblis, pada akhirnya mereka tetap tidak akan menerapkan kebenaran. Lalu, apa perbedaan antara keduanya? Yang satu mengakui wataknya yang rusak, mencari prinsip kebenaran, dan menerapkannya sesuai dengan kebenaran—inilah jalan mengejar kebenaran. Yang lainnya tidak mengakui bahwa mereka memiliki watak yang rusak dan tidak menerima kenyataan mengenai watak rusaknya sendiri, sebaliknya mencurahkan usahanya pada cara mereka melakukan sesuatu. Namun, ini hanya mengubah perilaku lahiriah mereka, dan tidak ada perubahan dalam watak hidupnya, yang membuat perilaku mereka makin penuh tipu daya. Apakah tindakan orang-orang semacam ini sejalan dengan prinsip-prinsip kebenaran? Sama sekali tidak, mendekati pun tidak. Yang mereka lakukan hanyalah menyamar, berpura-pura, dan berlaku curang, tujuan mereka adalah menipu umat pilihan Tuhan. Mereka tidak menerapkan kebenaran, tetapi tetap ingin semua orang memuji, menyetujui, dan mendukung mereka agar mereka dapat memiliki status di gereja. Bukankah ini perwujudan dari penyamaran dan kecurangan? Mereka menyamarkan dan menutup-nutupi diri mereka sendiri serta berfokus pada menyenangkan orang lain. Apakah ada prinsip kebenaran dalam cara bertindak semacam ini? Sama sekali tidak—semuanya didasarkan pada imajinasi pikiran manusia, metode manusia, dan falsafah manusia tentang cara berinteraksi dengan orang lain, dan itu tetap hidup menurut watak Iblis. Tindakan yang munafik ini termasuk dalam kerohanian palsu; ini menipu orang dan tidak memiliki kenyataan kebenaran sedikit pun.

Mengapa ada orang yang tampaknya melaksanakan tugas mereka seperti yang lain, tetapi pada akhirnya tiba-tiba saja muncul dan mengejutkan orang-orang dengan melakukan kejahatan besar? Dapatkah kejadian seperti itu terjadi dalam satu atau dua hari saja? Sama sekali tidak. Es setinggi tiga kaki tidak membeku dalam satu hari. Dari luar, mereka kelihatan polos, sederhana, dan tidak seorang pun bisa menemukan kesalahan mereka. Namun, pada akhirnya hal-hal buruk yang mereka lakukan itu lebih ekstrem dan mencengangkan daripada yang dilakukan oleh orang lain. Semua hal tersebut dilakukan oleh mereka yang disebut orang-orang polos ini. Apakah engkau semua tahu apa karakteristik umum yang dimiliki oleh orang-orang semacam ini? (Mereka tampak memiliki tingkah laku yang baik dan biasanya kelihatan cukup polos.) Apa yang dijalani dan esensi natur mereka memiliki dua karakteristik yang berbeda—bisakah engkau semua memahami poin-poin kunci ini? (Mereka tidak mencintai kebenaran atau mengakui watak rusak mereka. Ketika berbicara tentang mengenal diri sendiri, mereka menyamarkan diri dan bertindak secara munafik.) Bertindak secara munafik adalah salah satu aspeknya, jadi bagaimana engkau dapat mengetahui dan memastikan bahwa orang-orang ini munafik? Bagaimana engkau memastikan bahwa perilaku baik yang mereka jalani ini hanyalah kepura-puraan? (Di luarnya, mereka berbicara dengan sangat baik, namun dalam tindakan-tindakan mereka yang sebenarnya, mereka melindungi kepentingannya sendiri tanpa mempertimbangkan kepentingan rumah Tuhan.) Inilah perwujudan spesifik dari bertindak secara munafik. Walaupun orang-orang munafik ini berbicara secara baik, mereka sebetulnya menipu dan menyesatkan orang. Selain itu, mereka menunjukkan keegoisan dan kehinaan dengan hanya melindungi kepentingan mereka sendiri dan tidak mempertimbangkan kepentingan rumah Tuhan—mereka ingin hidup seperti pelacur sembari tetap mengharapkan monumen bagi kesucian mereka. Semua ini menunjukkan esensi natur mereka yang tanpa rasa kemanusiaan. Aku tadi menyebutkan bahwa esensi natur mereka memiliki dua karakteristik yang berbeda. Karakteristik pertama adalah bahwa orang-orang semacam ini sering meneriakkan slogan dan membicarakan doktrin seolah-olah mereka sangat rohani, namun kenyataannya mereka tidak mencintai kebenaran sedikit pun, dan tanpa cinta akan kebenaran, mustahil bagi mereka untuk menerapkannya. Berdasarkan poin ini, bukankah yang engkau semua sebutkan sebelumnya mengenai mereka yang hanya memikirkan kepentingannya sendiri itu adalah salah satu perwujudannya? Mengapa mereka memikirkan kepentingan mereka sendiri? Apakah mereka mencintai kebenaran? (Mereka tidak mencintai kebenaran; mereka hanya menyukai kepentingan.) Mereka hanya melindungi kepentingan mereka sendiri dan sama sekali tidak memikirkan kepentingan rumah Tuhan atau saudara-saudari. Bukankah ini adalah perilaku tidak mencintai kebenaran sedikit pun? Beberapa orang berkata, “Jika mereka tidak mencintai kebenaran, mengapa mereka selalu menyampaikan persekutuan mengenai hal-hal yang berkaitan dengan kebenaran?” Bagaimana engkau semua akan menjelaskan hal ini? (Mereka melakukannya untuk membuat yang lain terkesan, menyamarkan diri, dan mendandani diri mereka.) Ini adalah salah satu aspeknya, selain hal ini, apakah mereka benar-benar mempersekutukan kebenaran? Itu sama sekali bukan kebenaran, hanyalah kata-kata dan doktrin. Jika itu jelas hanyalah kata-kata dan doktrin, bagaimana bisa itu disebut kebenaran? Hanya orang bodoh yang menyamakan kata-kata dan doktrin dengan kebenaran. Setan sangat terampil dalam mengucapkan kata-kata dan doktrin untuk menyesatkan orang, dan mereka juga ingin berpura-pura menjadi orang yang memiliki kebenaran untuk menipu orang lain dan Tuhan. Tidak peduli betapa hebat kata-kata dan doktrin yang orang ucapkan, itu bukanlah kebenaran; hanya perkataan yang diucapkan Tuhan sajalah yang merupakan kebenaran. Bagaimana bisa kata-kata dan doktrin yang diucapkan oleh manusia disejajarkan dengan kebenaran? Itu adalah dua hal yang berbeda. Ini adalah aspek pertama, orang-orang ini sama sekali tidak mencintai kebenaran. Apakah ini aspek esensi natur mereka? (Iya.) Mengapa kita mengatakan ini adalah esensi natur mereka dan bukan hanya penyingkapan atau perilaku sementara? Karena ketika kita memeriksa semua penyingkapan dan perilaku mereka, dapat disimpulkan bahwa esensi kemanusiaan mereka adalah mereka sama sekali tidak mencintai kebenaran. Dari beragam perilaku ini, dapat dipastikan bahwa mereka adalah orang-orang yang tidak mencintai kebenaran. Itu adalah karakteristik yang pertama. Lalu apakah karakteristik yang kedua? Karakteristik kedua adalah orang-orang ini sama sekali tidak mengakui watak rusak mereka. Apakah arti bahwa mereka sama sekali tidak mengakuinya? Jika dikatakan bahwa mereka tidak mengakui watak rusaknya, mengapa mereka selalu berbicara tentang mengenal diri sendiri? Bukan hanya berbicara tentang mengenal diri sendiri, tetapi mereka juga tanpa malu membantu orang lain mengenal diri mereka sendiri. Mereka juga sering berkata bahwa mereka tidak cukup berbuat, berutang kepada Tuhan, mereka adalah setan dan Iblis dan pantas untuk dikutuk. Bagaimana ini bisa dijelaskan? (Ketika mereka berbicara tentang mengenal diri mereka sendiri, tidak ada informasi atau detail yang sebenarnya. Contohnya, tidak ada pembahasan nyata yang berkenaan dengan kerusakan mana yang telah mereka perlihatkan, niat keliru apa yang mereka miliki, watak rusak mana yang mengendalikan mereka, perwujudan spesifik apa yang mereka miliki, termasuk dalam esensi natur yang mana, dan seterusnya. Mereka hanya menyatakan secara samar-samar bahwa mereka adalah setan dan Iblis tanpa mengekspresikan perasaan dan pemahaman yang sejati.) (Salah satu hasil dari benar-benar mengenal diri sendiri adalah mampu untuk sungguh-sungguh membenci diri sendiri. Orang-orang semacam ini mengakui secara lisan kerusakan mereka, tetapi dalam hati sama sekali tidak membenci diri sendiri, dan mereka juga mencari segala macam alasan untuk membela dan membenarkan diri mereka sendiri. Kadang-kadang mereka tidak menjelaskan diri mereka secara lahiriah, namun dalam hati, mereka tidak menerima dan mengakui kerusakannya. Mereka sepenuhnya tidak mampu menerima kebenaran dan sama sekali tidak berubah.) Mereka tidak mengakui kerusakan mereka sendiri—bagaimana hal ini bisa dijelaskan? (Ketika sesuatu menimpa dan mereka tersingkap, mereka merasa bahwa mereka tidak mungkin berbuat seperti itu, oleh karena itu, mereka tidak mengakui bahwa mereka memiliki jenis watak rusak ini.) Orang-orang sejenis ini selalu berbicara tentang mengenal diri mereka sendiri, tetapi apa persisnya yang mereka kenali? Apakah mereka mengenali perilaku dan perwujudan mereka, atau apakah mereka mengenali watak rusak mereka? Atau apakah mereka hanya mengetahui kesalahan apa yang telah dilakukan? Ada perbedaan besar di antara tipe-tipe pengetahuan ini. Beberapa jenis pengetahuan merupakan pengetahuan yang benar, sementara beberapa lainnya bersifat dangkal dan tidak memiliki esensi. Pengetahuan sebagian orang bahkan lebih dangkal, dan mereka hanya mengetahui kesalahan yang telah mereka lakukan atau mengakui hal-hal yang mereka lakukan yang bertentangan dengan moralitas atau hukum. Ini tidak ada bedanya dengan orang beragama yang mengakui dosa mereka kepada Tuhan, tetapi tidak mengarah pada pertobatan yang sejati. Ada juga sejumlah orang yang hanya mengucapkan beberapa doktrin ketika mereka berbicara tentang mengenal dirinya sendiri, atau meniru apa yang orang lain katakan tentang pengenalan diri. Ini adalah bentuk penyamaran dan penipuan yang lebih besar lagi. Mengapa orang-orang ini tidak benar-benar mengenal diri mereka sendiri? Alasan yang paling penting adalah karena mereka tidak pernah menerima kebenaran sehingga semua tindakan dan perilaku mereka sepenuhnya didasarkan pada kesukaannya sendiri, falsafah Iblis, kepentingan, ambisi, dan keinginan mereka sendiri. Jauh di dalam hatinya, mereka tidak melihat ambisi dan keinginan mereka sebagai sesuatu yang rusak; segala sesuatu yang mereka butuhkan tidaklah rusak, sehingga mereka melakukan apa pun yang mereka inginkan dan sukai. Ketika menilai hal ini dari titik awal tindakan mereka, apakah mereka mengakui kerusakannya sendiri? (Mereka tidak mengakuinya.) Bagaimana orang yang mengakui kerusakannya bertindak? Apakah mereka bertindak dengan mencari prinsip-prinsip kebenaran, atau mereka hanya berdoa, merenung, dan melakukan berbagai hal sesuai dengan apa yang dipikirkan dalam benak mereka? Manakah yang mereka ikuti? (Mereka mencari prinsip-prinsip kebenaran.) Jadi, dengan melihat tindakan orang-orang yang disebutkan di atas, jelaslah bahwa mereka selalu melakukan apa pun yang mereka inginkan. Mereka percaya bahwa firman Tuhan dimaksudkan untuk orang lain dan mereka menyampaikan doktrin yang mereka pahami kepada orang lain. Ini artinya mereka membuat orang lain bertindak sesuai dengan firman Tuhan yang menyiratkan bahwa “engkau semua memperlihatkan kerusakan, tetapi aku mencari kebenaran dalam segala hal yang kulakukan dan hampir tidak memperlihatkan kerusakan apa pun.” Apakah orang-orang ini benar-benar mengenal dirinya sendiri? Mereka tidak berani mengakui kerusakannya sendiri; inilah yang sebenarnya. Mereka percaya bahwa membayar harga, serta berbicara lebih banyak, menanggung lebih banyak penderitaan, atau bahkan meninggalkan segalanya dan mengorbankan diri mereka sendiri demi memuaskan ambisi dan keinginan mereka, semua itu sejalan dengan kebenaran, dan adalah benar. Jika engkau bertanya kepada mereka, “Karena semua manusia memiliki kerusakan, tidakkah engkau takut salah jika berpikir seperti itu?” mereka akan berkata, “Tidak, tidak apa-apa; aku tidak takut. Niatku benar.” Lihatlah bagaimana mereka menganggap ambisi, keinginan, dan niat mereka sebagai sesuatu yang positif. Apakah orang-orang seperti ini mengakui kerusakan mereka? (Tidak, mereka tidak mengakuinya.) Dari sudut pandang objektif, mereka sama sekali tidak mengakui kerusakannya sendiri. Dapatkah seseorang yang tidak mengakui kerusakannya sendiri benar-benar bertobat? (Tidak, mereka tidak bisa.) Mereka sama sekali tidak akan bertobat; mereka tidak akan pernah bertobat. Apakah mereka memiliki ketundukan yang sejati? (Tidak.) Lebih-lebih lagi. Mereka bahkan tidak tahu apa itu kebenaran, jadi bagaimana mereka bisa tunduk? Ketundukan mereka hanya pada ambisi dan keinginannya sendiri. Mereka menjalani hidup sepenuhnya dengan melakukan semua hal sesuai dengan keinginannya sendiri. Mereka berbicara, bertindak, dan memilih jalannya hanya berdasarkan keinginan mereka sendiri, tanpa pernah mencari kebenaran. Ada yang berkata, “Mereka tidak pernah mencari kebenaran, lalu mengapa mereka mendengarkan khotbah?” Mendengarkan khotbah tidak selalu berarti mereka mampu mencari kebenaran; itu hanyalah salah satu aspek dari percaya kepada Tuhan. Jika mereka tidak mendengarkan khotbah atau menghadiri pertemuan, bukankah mereka akan disingkapkan? Jadi, proses ini harus mereka lalui, tetapi mendengarkan khotbah bukan berarti mereka adalah orang yang menerima kebenaran atau mengakui kerusakannya sendiri; kita tidak bisa menyimpulkannya demikian. Mengakui bahwa seseorang memiliki kerusakan bukanlah hal yang mudah dan itu sulit dilakukan oleh orang-orang yang tidak mencintai kebenaran.

Kita baru saja menyebutkan bahwa orang yang tidak mengenal dirinya sendiri memiliki dua karakteristik yang berbeda: Yang pertama adalah mereka pada dasarnya tidak mencintai kebenaran, dan yang kedua, mereka tidak pernah mengakui bahwa dirinya memiliki watak yang rusak. Jadi, seberapa jauhkah engkau semua mengenal diri sendiri? (Saat ini, kami masih belum mengenal diri sendiri, dan kami belum sampai pada titik membenci diri sendiri.) Engkau masih sangat jauh. Mengenal diri sendiri pada dasarnya berarti mengetahui watak rusaknya sendiri, kesukaannya, dan pandangan serta perilakunya yang keliru. Inilah kuncinya, dan aspek-aspek lain dari pengenalan diri adalah hal yang sekunder. Engkau baru bisa benar-benar menerima kebenaran dan melakukan pertobatan yang sejati ketika engkau mengakui bahwa dirimu memiliki watak yang rusak, engkau memiliki segala macam esensi natur dan perwujudan kerusakan yang telah Tuhan singkapkan tentang manusia, dan ketika engkau mampu menyebutkan secara spesifik serta mengakui bahwa fakta, perilaku, dan perwujudan khusus ini semuanya tidak sesuai dengan kebenaran, menentang Tuhan, dan dibenci oleh-Nya. Saat ini, ketika manusia mengaku menerima kebenaran, mereka hanya mengakuinya dalam doktrin dan mengubah perilaku mereka sampai batas tertentu. Namun, setelah itu, mereka masih hidup dalam watak rusak Iblis dan hidup sesuai dengan falsafah Iblis; mereka tidak berubah sama sekali. Perubahan perilaku tidak mewakili perubahan watak. Untuk mengubah wataknya, seseorang harus mengetahui esensi naturnya sendiri dan wataknya yang rusak. Inilah langkah awalnya. Seseorang yang hanya menyadari bahwa tindakannya sendiri bermasalah, bahwa mereka bukanlah orang yang baik, atau dirinya adalah seorang setan dan seorang Iblis, masih jauh dari mengetahui esensi naturnya dan mengubah wataknya.

Kutipan 44

Agar dapat mengenal dirinya sendiri, orang harus memahami wataknya yang rusak, dan harus memahami keadaannya yang sebenarnya. Agar orang memahami keadaannya sendiri, hal yang terpenting adalah memahami pemikiran dan idenya sendiri. Dalam setiap periode, pemikiran dan ide seseorang dikuasai oleh satu hal utama. Jika engkau dapat memahami pemikiran dan idemu, engkau dapat memahami hal-hal di baliknya. Tidak ada orang yang dapat mengendalikan pemikiran dan idenya sendiri. Namun, engkau perlu tahu dari mana asal pemikiran dan idemu ini, apa motif di baliknya, bagaimana itu muncul, apa yang menguasainya, dan apa naturnya. Setelah watak seseorang berubah, pemikiran, ide, pandangan, dan tujuan yang dia kejar, yang timbul dari bagian yang telah berubah ini, akan menjadi sangat berbeda. Semua itu pada dasarnya akan mendekati kebenaran dan sesuai dengan kebenaran. Hal-hal dalam diri orang yang belum berubah, yaitu pemikiran, ide, dan pandangan mereka yang lama, serta hal-hal yang mereka sukai dan kejar, semuanya adalah hal-hal yang kotor, najis, dan sangat menjijikan. Setelah seseorang memahami kebenaran, dia mampu membedakan hal-hal ini dan melihatnya dengan jelas. Oleh karena itu, dia mampu memberontak dan meninggalkan hal-hal ini. Orang seperti ini memang telah mengalami beberapa perubahan. Orang itu mampu menerima dan menerapkan kebenaran, dan memasuki beberapa kenyataan kebenaran. Mereka yang tidak memahami kebenaran tidak dapat melihat hal-hal yang rusak atau negatif ini dengan jelas, dan mereka tidak dapat membedakannya. Oleh karena itu, mereka tidak dapat melepaskannya, apalagi memberontak terhadapnya. Apa sebenarnya yang menyebabkan perbedaan ini? Mengapa mereka semua adalah orang percaya, tetapi sebagian dari mereka dapat membedakan hal-hal yang negatif dan najis lalu menolaknya, sementara yang lain tidak dapat melihat hal-hal ini dengan jelas atau melepaskan diri darinya? Ini berkaitan langsung dengan apakah seseorang mengasihi dan mengejar kebenaran. Ketika mereka yang mengejar kebenaran makan dan minum firman Tuhan dan mendengarkan khotbah selama suatu periode, mereka kemudian dapat memahami kebenaran dan melihat hal-hal tertentu dengan jelas. Mereka akan membuat kemajuan dalam hidupnya. Sebaliknya, meskipun orang-orang yang tidak mencintai kebenaran sama-sama datang ke persekutuan, sama-sama membaca firman Tuhan, dan sama-sama mendengarkan khotbah, mereka tidak mampu memahami kebenaran, dan sekalipun mereka telah bertahun-tahun percaya, mereka tidak memiliki jalan masuk kehidupan. Orang-orang ini gagal karena mereka tidak mengejar kebenaran. Sekalipun mereka telah bertahun-tahun percaya kepada Tuhan, orang-orang yang tidak mengejar kebenaran tidak mampu memahami kebenaran. Ketika mereka menghadapi suatu situasi, mereka tidak mampu melihatnya dengan jelas, dan pada dasarnya, mereka tidak berbeda dari orang yang religius. Mereka tidak mendapatkan apa pun dari kepercayaan mereka selama bertahun-tahun. Berapa banyak kebenaran yang kaupahami sekarang? Apa yang dapat kaulihat dengan jelas? Dapatkah engkau mengenali orang-orang dan hal-hal yang negatif? Jika engkau bahkan belum jelas tentang apa yang dimaksud dengan kepercayaan kepada Tuhan, ataupun siapa sebenarnya yang kaupercayai itu, jika engkau tidak mampu membedakan ide dan niat-niat yang kaumiliki dalam kehidupan sehari-hari, jika engkau tidak sepenuhnya memahami jalan mana yang harus kautempuh sebagai orang yang percaya kepada Tuhan, dan jika engkau tidak jelas tentang bagaimana engkau seharusnya menerapkan kebenaran ketika engkau melakukan segala sesuatu atau ketika melaksanakan tugasmu, engkau adalah orang yang sama sekali tidak memiliki jalan masuk kehidupan. Hanya dengan benar-benar memahami kebenaran, dan memahami cara menerapkan kebenaran, barulah engkau bisa mengetahui yang sebenarnya mengenai berbagai jenis orang, melihat berbagai perkara dengan jelas, melakukan hal-hal sejalan dengan kebenaran, memenuhi tuntutan Tuhan, dan makin mendekati maksud Tuhan. Hanya dengan mengejar jalan inilah engkau akan mendapatkan hasil.

Kutipan 45

Sering kali ada keadaan-keadaan yang negatif di dalam diri manusia. Di antaranya, ada keadaan-keadaan yang bisa memengaruhi atau mengekang orang. Ada keadaan-keadaan yang bahkan bisa membuat orang menyimpang dari jalan yang benar dan menuju ke arah yang salah. Yang orang kejar, yang mereka perhatikan, dan jalan apa yang mereka pilih untuk ditempuh—semua ini berkaitan dengan keadaan di dalam diri mereka. Apakah orang itu kuat atau lemah juga berkaitan langsung dengan keadaan di dalam diri mereka. Sebagai contoh, banyak orang kini memberi penekanan khusus pada hari Tuhan. Mereka semua mempunyai keinginan ini: Mereka mendambakan hari Tuhan segera tiba agar mereka bisa membebaskan diri mereka dari penderitaan ini, penyakit ini, penganiayaan ini, dan dari berbagai jenis rasa sakit lainnya. Orang-orang mengira bahwa ketika hari Tuhan tiba, mereka akan dibebaskan dari rasa sakit yang mereka derita sekarang, bahwa mereka tidak akan pernah lagi mengalami kesukaran, dan bahwa mereka akan menikmati berkat. Jika orang berusaha memahami Tuhan atau mengejar kebenaran dari dalam keadaan yang seperti ini, kemajuan hidup mereka akan sangat terbatas. Ketika suatu rintangan atau apa pun yang tidak menyenangkan menimpa mereka, maka semua kelemahan, kenegatifan, dan pemberontakan di dalam diri mereka akan keluar. Jadi, jika keadaan seseorang itu tidak normal atau tidak benar, tujuan dari pengejaran mereka pun akan menjadi tidak benar dan pasti akan menjadi tidak murni. Beberapa orang mengejar jalan masuk dalam keadaan yang tidak benar, tetapi mereka mengira bahwa mereka sudah berhasil dalam pengejarannya, bahwa mereka melakukan semuanya sesuai dengan tuntutan Tuhan, dan melakukan penerapan berdasarkan kebenaran. Mereka merasa bahwa mereka tidak melawan keinginan Tuhan atau menyimpang dari maksud-Nya. Engkau mungkin merasa begitu, tetapi ketika suatu kejadian atau lingkungan yang tidak menyenangkan membuatmu mengalami beberapa penderitaan, menyentuh titik-titik kelemahanmu dan menyentuh hal-hal yang kaucintai dan kejar di lubuk hatimu, engkau akan menjadi negatif, dan jika harapan dan aspirasimu tidak terwujud, engkau pasti akan menjadi lemah. Jadi, keadaanmu pada saat itu menentukan apakah engkau kuat atau lemah. Saat ini, ada banyak orang yang merasa bahwa mereka cukup kuat, bahwa mereka memiliki sedikit tingkat pertumbuhan, bahwa mereka memiliki iman lebih daripada sebelumnya. Mereka merasa bahwa mereka telah memulai di jalan yang benar dalam kepercayaan kepada Tuhan, dan mereka tidak membutuhkan orang lain untuk menarik atau mendorong mereka di sepanjang jalan itu. Jika demikian, mengapa mereka menjadi negatif atau lemah ketika menghadapi lingkungan tertentu atau ketika menghadapi kesulitan? Kalau begitu, mengapa mereka mengeluh dan akhirnya melepaskan kepercayaan mereka? Ini menunjukkan bahwa ada keadaan-keadaan yang negatif dan tidak normal di dalam diri setiap orang. Ada ketidakmurnian dalam diri manusia yang tidak mudah untuk dilepaskan. Sekalipun engkau adalah orang yang mengejar kebenaran, engkau tidak mampu sepenuhnya melepaskan ketidakmurnian itu. Ini harus dilakukan berdasarkan penyingkapan dari firman Tuhan. Setelah merenungkan dan memahami keadaan mereka sendiri, orang harus membandingkannya dengan firman Tuhan, dan membereskan watak mereka yang rusak. Hanya dengan cara demikianlah keadaan mereka akan secara berangsur berubah. Tidaklah benar bahwa, ketika orang-orang membaca firman Tuhan, dan memahami keadaan mereka sendiri, mereka bisa serta-merta mengubahnya. Asalkan orang-orang sering membaca firman Tuhan, melihat keadaan mereka sendiri dengan jelas, dan berdoa kepada Tuhan serta berjuang mengejar kebenaran, maka ketika mereka menyingkapkan kerusakan lagi, atau jika mereka berada dalam keadaan yang tidak normal di kemudian hari, mereka akan mampu mengenalinya, dan mereka akan mampu berdoa kepada Tuhan, dan menggunakan kebenaran untuk menyelesaikan masalah tersebut, dan keadaan mereka yang salah bisa dibalikkan dan mereka bisa secara berangsur berubah. Dengan cara ini, ketidakmurnian dan hal-hal yang orang pendam di dalam diri mereka yang seharusnya mereka lepaskan akan mampu mereka lepaskan. Orang harus memiliki pengalaman sampai tingkat tertentu sebelum bisa memperoleh hasil.

Sejak awal kepercayaan mereka kepada Tuhan, banyak orang mengejar berkat berdasarkan gagasan dan imajinasi mereka sendiri, dan akibatnya mereka menjadi negatif dan lemah ketika mereka menghadapi hal-hal yang tidak sejalan dengan gagasan mereka. Mereka mulai meragukan Tuhan dan bahkan memiliki gagasan atau kesalahpahaman tentang Dia. Jika tidak ada yang mempersekutukan kebenaran kepada mereka, mereka tidak akan mampu untuk tetap teguh, dan mereka mungkin akan mengkhianati Tuhan setiap saat. Biar Kuberikan sebuah contoh kepadamu. Misalkan ada seseorang yang selalu memiliki gagasan dan imajinasi dalam kepercayaannya kepada Tuhan. Orang ini meyakini bahwa, asalkan dia meninggalkan keluarganya dan melaksanakan tugasnya, Tuhan akan melindungi dan memberkatinya, dan memelihara kehidupan keluarganya, dan bahwa ini adalah sesuatu yang seharusnya Tuhan lakukan. Kemudian suatu hari, hal yang tidak dia harapkan terjadi padanya—dia jatuh sakit. Tinggal bersama keluarga yang menerimanya tidaklah senyaman tinggal di rumahnya sendiri, dan barangkali mereka tidak merawatnya dengan terlalu baik. Dia tidak tahan, dan dia menjadi negatif dan merasa kecewa untuk waktu yang lama. Dia juga tidak mengejar kebenaran, dan dia bahkan tidak mengakui kebenaran. Ini berarti orang memiliki keadaan-keadaan di dalam diri mereka, dan, jika mereka tidak mengenali, melihat, atau merasakan bahwa keadaan-keadaan ini salah, maka meskipun mereka mungkin masih punya semangat dan sering mengejar, pada satu saat mereka akan menghadapi situasi yang menyingkapkan keadaan di dalam diri mereka yang sebenarnya, dan membuat mereka tersandung dan gagal. Inilah akibat dari tidak mampu merenungkan atau mengenali diri sendiri. Semua orang yang tidak memahami kebenaran keadaannya seperti ini; engkau tidak pernah tahu kapan mereka akan tersandung dan gagal, kapan mereka akan menjadi negatif dan lemah, atau kapan mereka mungkin mampu mengkhianati Tuhan. Lihatlah betapa banyaknya bahaya yang harus dihadapi orang yang tidak memahami kebenaran! Namun, memahami kebenaran bukanlah perkara mudah. Butuh waktu yang lama sebelum engkau akhirnya bisa mendapatkan secercah cahaya, sedikit pengetahuan sejati, dan memahami sedikit kebenaran. Jika niat di dalam dirimu sangat tidak murni dan tidak dapat dibereskan, itu akan menghilangkan pemahamanmu yang sedikit itu setiap saat, dan bahkan mengikis sedikit iman yang kaumiliki, dan ini tentu sangat berbahaya. Saat ini, masalah utamanya adalah semua orang memiliki gagasan dan imajinasi tertentu tentang Tuhan di dalam hati mereka, tetapi sebelum mereka disingkap, mereka tidak mengakuinya; semua itu tersembunyi di dalam, dan engkau tidak pernah tahu kapan, atau dalam situasi apa, hal-hal itu akan keluar dan membuat orang tersandung. Meskipun semua orang memiliki keinginan yang baik, dan ingin menjadi orang-orang percaya yang baik dan memperoleh kebenaran, niat mereka sangat tidak murni, dan mereka memiliki terlalu banyak gagasan dan imajinasi yang sangat menghalangi mereka agar tidak mengejar kebenaran dan memperoleh jalan masuk kehidupan. Mereka ingin melakukan hal-hal ini, tetapi mereka tidak mampu. Sebagai contoh, sulit bagi orang-orang untuk tunduk ketika mereka dipangkas; ketika mereka mengalami ujian-ujian atau dimurnikan, mereka ingin berdebat dengan Tuhan. Setiap kali mereka jatuh sakit atau menghadapi suatu bencana, mereka mengeluh tentang Tuhan karena tidak melindungi mereka. Bagaimana mungkin orang-orang yang seperti ini mengalami pekerjaan Tuhan? Mereka bahkan tidak mencapai batas minimum untuk memiliki hati yang tunduk kepada Tuhan, jadi bagaimana mereka mampu memperoleh kebenaran? Ada orang-orang yang menjadi negatif ketika hal yang terkecil tidak berjalan seperti yang mereka inginkan. Mereka tersandung karena penghakiman orang lain, dan mengkhianati Tuhan ketika mereka ditangkap. Memang benar bahwa kita tidak tahu apa yang akan terjadi di masa depan, apakah akan mengalami kebahagiaan atau kehancuran. Setiap orang memiliki sesuatu di dalam dirinya yang ingin mereka kejar dan dapatkan; mereka mempunyai hal-hal yang mereka sukai. Mengejar hal-hal yang mereka sukai bisa membawa kemalangan bagi diri mereka, tetapi mereka tidak merasakan ini, masih tetap meyakini bahwa hal-hal yang mereka kejar dan sukai itu benar, dan bahwa tidak ada yang salah dengan hal-hal ini. Namun, jika tiba hari di mana kemalangan menimpa, dan hal-hal yang mereka kejar dan mereka sukai itu direnggut dari mereka, mereka akan menjadi negatif dan lemah, dan tidak mampu bangkit lagi. Mereka tidak akan tahu apa yang telah terjadi, mereka akan mengeluh tentang Tuhan karena bersikap tidak adil, dan hati mereka yang mengkhianati Tuhan akan keluar. Jika orang tidak mengenal diri mereka sendiri, mereka pun tidak akan tahu apa kelemahan utama dalam diri mereka, dan mereka juga tidak tahu di mana mereka akan mudah gagal atau tersandung. Ini sungguh menyedihkan. Itulah sebabnya kita mengatakan jika seseorang tidak mengenali dirinya sendiri, dia bisa tersandung dan gagal setiap saat, dan mendatangkan akhir bagi dirinya sendiri.

Banyak orang mengatakan: “Aku memahami setiap unsur kebenaran, hanya saja, aku tidak mampu menerapkannya.” Ini mengungkapkan alasan mengapa orang tidak menerapkan kebenaran. Orang seperti apakah yang memahami kebenaran tetapi tidak mampu menerapkannya? Tentunya, hanya orang yang muak dan benci akan kebenaran yang tidak mampu menerapkan kebenaran, dan ini merupakan masalah dalam natur mereka. Meskipun tidak memahami kebenaran, orang yang mencintai kebenaran akan bertindak berdasarkan hati nuraninya, dan mereka tidak akan melakukan kejahatan. Jika natur seseorang sudah muak akan kebenaran, mereka tidak akan pernah mampu menerapkan kebenaran. Orang yang muak akan kebenaran hanya percaya kepada Tuhan untuk memperoleh berkat, bukan agar dapat mengejar kebenaran dan memperoleh keselamatan. Meskipun mereka melaksanakan tugas mereka, itu bukan demi memperoleh kebenaran, melainkan semata-mata untuk memperoleh berkat. Sebagai contoh, ada orang-orang yang dianiaya dan tidak bisa pulang ke rumah mereka berpikir dalam hatinya, “Aku dianiaya dan tidak bisa pulang ke rumahku karena kepercayaanku kepada Tuhan. Suatu hari Tuhan akan memberiku rumah yang lebih baik; Tuhan tidak akan membiarkanku menderita dengan sia-sia,” atau “Di mana pun aku berada, Tuhan akan memberiku makanan untuk dimakan, Dia tak akan membiarkanku berjalan di jalan buntu. Seandainya Dia membiarkanku berjalan di jalan buntu, Dia pasti bukan Tuhan yang sejati. Tuhan tidak akan melakukan hal itu.” Bukankah pemikiran semacam itu ada dalam diri manusia? Ada juga orang-orang yang berpikir, “Aku telah meninggalkan keluargaku demi mengorbankan diriku untuk Tuhan, dan Tuhan tidak boleh menyerahkanku ke dalam tangan para penguasa; aku telah mengejar dengan penuh semangat, Tuhan harus melindungi dan memberkatiku. Kami begitu merindukan datangnya hari Tuhan, jadi hari Tuhan harus datang secepat mungkin. Tuhan harus memenuhi keinginan manusia.” Banyak orang berpikir seperti ini—bukankah ini keinginan manusia yang berlebihan? Orang selalu membuat tuntutan yang berlebihan terhadap Tuhan, selalu berpikir: “Kami telah meninggalkan keluarga kami untuk melaksanakan tugas kami, jadi Tuhan harus memberkati kami. Kami telah bertindak sesuai dengan tuntutan Tuhan, jadi Tuhan harus memberi upah kepada kami.” Banyak orang menyimpan pemikiran seperti itu dalam hati mereka saat mereka percaya kepada Tuhan. Mereka melihat orang lain meninggalkan keluarga mereka dan melepaskan segalanya dengan sangat mudah demi mengorbankan diri mereka untuk Tuhan, dan mereka berpikir, “Mereka telah meninggalkan keluarga mereka begitu lama, mengapa mereka tidak merindukan rumah? Bagaimana mereka mengatasi ini? Mengapa aku tidak mampu mengatasinya? Mengapa aku tidak mampu melepaskan keluargaku, suamiku (atau istriku), dan anak-anakku? Mengapa Tuhan baik kepada mereka dan tidak baik kepadaku? Mengapa Roh Kudus tidak mengaruniakan anugerah-Nya kepadaku atau tinggal bersamaku?” Keadaan apakah ini? Orang-orang sangat tidak bernalar; mereka tidak menerapkan kebenaran dan kemudian mereka mengeluh tentang Tuhan, dan mereka tidak melakukan apa yang seharusnya mereka lakukan. Orang harus memilih jalan mengejar kebenaran, tetapi mereka muak akan kebenaran, mereka mendambakan kesenangan daging, dan mereka selalu ingin memperoleh berkat dan menikmati anugerah, sementara mengeluh bahwa tuntutan Tuhan terhadap manusia terlalu berlebihan. Mereka terus meminta Tuhan untuk bersikap baik kepada mereka dan menganugerahkan lebih banyak berkat kepada mereka, dan mengizinkan mereka merasakan kesenangan daging—apakah mereka adalah orang yang sungguh-sungguh percaya kepada Tuhan? Mereka berpikir, “Aku telah meninggalkan keluargaku untuk melaksanakan tugasku dan aku telah banyak menderita. Tuhan seharusnya bersikap baik kepadaku, agar aku tidak merindukan rumah dan agar aku memiliki tekad untuk meninggalkannya. Dia harus memberiku kekuatan, maka aku tidak akan menjadi negatif dan lemah. Orang lain begitu kuat, Tuhan juga harus membuatku kuat.” Perkataan yang orang-orang ucapkan ini sama sekali tidak bernalar dan tidak memiliki iman. Semua itu terucap karena tuntutan orang yang berlebihan belum terpenuhi, yang membuat mereka merasa tidak puas dengan Tuhan. Semua ini adalah hal-hal yang tersingkap dari hati mereka, dan perkataan tersebut sepenuhnya merepresentasikan natur manusia. Hal-hal ini ada dalam diri manusia, dan jika tidak disingkirkan, hal-hal ini bisa membuat orang mengeluh tentang Tuhan dan salah paham terhadap Tuhan kapan pun dan di mana pun. Orang akan sangat mungkin menghujat Tuhan, dan mereka dapat meninggalkan jalan yang benar kapan pun dan di mana pun. Ini sangat wajar. Apakah kini engkau semua melihat masalah ini dengan jelas? Orang harus memahami hal-hal yang tersingkap dari natur mereka. Ini adalah masalah yang sangat serius yang harus ditangani dengan saksama, karena ini berkaitan dengan masalah apakah orang mampu tetap teguh dalam kesaksian mereka atau tidak, dan masalah apakah mereka dapat memperoleh keselamatan dalam kepercayaan mereka kepada Tuhan atau tidak. Sedangkan bagi orang yang memahami sedikit kebenaran, jika mereka menyadari bahwa mereka menyingkapkan hal-hal ini, dan jika, ketika mereka menemukan masalah ini, mereka mampu memeriksa dan menyelidikinya, mereka akan mampu menyelesaikan masalahnya. Jika mereka tidak menyadari bahwa mereka menyingkapkan hal-hal ini, maka tidak mungkin bagi mereka untuk menyelesaikan masalah ini, dan mereka hanya bisa menunggu penyingkapan dari Tuhan atau menunggu penyingkapan fakta. Orang yang tidak mencintai kebenaran tidak menghargai pemeriksaan diri. Mereka selalu meyakini bahwa itu adalah masalah yang sepele, dan mereka akan menoleransi diri mereka sendiri, berpikir, “Semua orang seperti ini—mengeluh sedikit bukanlah masalah besar. Tuhan akan mengampuninya dan Tuhan tidak akan mengingatnya.” Orang tidak tahu bagaimana merenungkan diri sendiri atau bagaimana mencari kebenaran untuk menyelesaikan masalah, mereka tidak mampu melakukan hal-hal ini. Mereka semua bingung, dan sangat malas, serta ketergantungan dan suka berkhayal. Mereka mendambakan: “Suatu hari Tuhan akan membuat perubahan yang menyeluruh dalam diri kami, dan setelah itu kami tidak akan malas lagi seperti ini, kami akan benar-benar disucikan, dan kami akan mengagumi kuasa Tuhan.” Ini adalah hal yang khayal untuk dibayangkan, dan ini sangat tidak realistis. Jika seseorang bisa mengucapkan gagasan dan imajinasi semacam ini setelah mendengarkan begitu banyak khotbah, itu berarti dia tidak memahami pekerjaan Tuhan, dan hingga hari ini, dia masih belum melihat dengan jelas bagaimana Tuhan menyelamatkan manusia. Orang semacam ini sangat bebal. Mengapa rumah Tuhan selalu bersekutu tentang mengenal diri sendiri dan mengenal watak Tuhan? Ini sangat krusial bagi semua orang. Jika engkau bisa benar-benar melihat dengan sangat jelas bagaimana Tuhan menyelamatkan manusia, engkau harus fokus pada mengenal dirimu sendiri, dan engkau harus secara rutin merenungkan diri sendiri—baru setelah itulah engkau akan memiliki jalan masuk kehidupan yang sebenarnya. Ketika engkau menyadari bahwa engkau sedang memperlihatkan kerusakan, akan mampukah engkau mencari kebenaran? Akan mampukah engkau berdoa kepada Tuhan, dan memberontak terhadap daging? Ini adalah syarat untuk menerapkan kebenaran, dan ini adalah langkah yang sangat penting. Jika, dalam segala sesuatu yang terjadi padamu, dan dalam segala sesuatu yang kaulakukan, engkau dapat menyadari bagaimana cara menerapkan yang sesuai dengan kebenaran, akan mudah bagimu untuk menerapkan kebenaran, dan engkau akan memiliki jalan masuk kehidupan. Jika engkau tidak mampu mengenali dirimu sendiri, bagaimana engkau dapat mengalami kemajuan dalam hidupmu? Jika, betapa pun negatif dan lemahnya dirimu, engkau tidak merenungkan diri sendiri dan tidak mengenal dirimu, atau berdoa kepada Tuhan, ini hanya membuktikan bahwa engkau tidak mencintai kebenaran, bahwa engkau bukanlah orang yang mengejar kebenaran, dan engkau tidak akan pernah mampu memperoleh kebenaran.

Dahulu, ada orang-orang yang berpikir: “Kami mengharapkan si naga merah yang sangat besar segera jatuh dan berharap hari Tuhan akan segera datang. Bukankah ini permintaan yang dapat dibenarkan? Bukankah mengharapkan hari Tuhan untuk segera datang sama dengan mengharapkan Tuhan segera dipermuliakan?” Mereka secara terselubung menemukan cara yang terdengar muluk untuk mengucapkan hal ini, tetapi sebenarnya, mereka hanya mengharapkan hal-hal ini untuk diri mereka sendiri. Apa yang akan mereka harapkan, jika mereka tidak mengharapkannya untuk diri mereka sendiri? Orang hanya berharap untuk segera dibebaskan dari lingkungan mereka yang menyedihkan dan dari dunia yang menyakitkan ini. Khususnya ketika ada orang-orang yang melihat janji-janji yang diberikan sebelumnya kepada anak-anak sulung Tuhan, mereka sangat menginginkan hal ini. Setiap kali mereka membaca firman itu, mereka seperti sedang memuaskan dahaga mereka dengan melihat fatamorgana. Keinginan egois dalam diri manusia belum sepenuhnya dilepaskan, jadi bagaimanapun engkau mengejar kebenaran, engkau hanya mengejarnya dengan setengah hati. Banyak orang yang tidak mengejar kebenaran selalu mengharapkan datangnya hari Tuhan agar mereka bisa dibebaskan dari penderitaan mereka dan menikmati berkat Kerajaan Surga. Ketika hari itu tidak datang, mereka penuh dengan penderitaan, dan ada orang-orang yang berteriak: “Kapankah hari Tuhan datang? Aku masih belum menikah, aku tak bisa lagi terus menunggu! Aku harus menunjukkan bakti kepada orang tuaku, aku tak tahan lagi! Aku masih harus punya anak supaya mereka bisa merawatku saat aku tua! Hari Tuhan harus segera datang! Mari kita doakan bersama-sama!” Bagaimana bisa orang-orang yang mengejar kebenaran itu mengikuti sampai sekarang tanpa keluhan sekali pun? Bukankah mereka dibimbing oleh firman Tuhan, dan didukung oleh firman Tuhan? Ada begitu banyak kenajisan dalam diri manusia, bolehkah mereka tidak menerima pemurnian? Tanpa penderitaan, bagaimana mereka bisa berubah? Orang harus dimurnikan hingga taraf tertentu, dan bersedia membiarkan Tuhan yang mengatur mereka, tanpa satu keluhan pun—itulah saat di mana mereka akan sepenuhnya diubah.
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Di antara umat manusia yang rusak, esensi natur orang adalah sama, selain mereka yang bereinkarnasi dari para setan jahat atau mereka yang dimiliki oleh roh-roh jahat. Ada orang-orang yang selalu suka mempelajari roh apa yang ada dalam diri berbagai jenis orang, tetapi ini tidak realistis; berfokus pada hal ini dapat dengan mudah menyebabkan penyimpangan. Ada orang-orang yang selalu merasa bahwa mereka tidak memiliki jenis roh yang benar karena mereka mengalami beberapa peristiwa supernatural, sementara ada yang berpikir bahwa roh mereka bermasalah karena mereka tidak pernah bisa berubah. Sebenarnya, entah roh seseorang itu bermasalah atau tidak, natur manusia adalah sama—menentang dan mengkhianati Tuhan. Tingkat kerusakan orang juga hampir sama, dan orang juga memiliki kesamaan dalam natur mereka. Ada orang-orang yang selalu curiga bahwa mereka tidak memiliki jenis roh yang benar dan bertanya-tanya, “Bagaimana mungkin aku mampu melakukan hal semacam itu? Aku tak pernah menyangka! Apakah aku tidak memiliki jenis roh yang benar?” Mereka bahkan ragu apakah mereka telah dipilih oleh Tuhan, dan akibatnya mereka menjadi makin negatif. Ada orang-orang yang memahami segala sesuatu dengan murni dan apa pun yang telah mereka lakukan, mereka hanya berfokus mencari kebenaran dan merenungkan diri mereka berdasarkan firman Tuhan: “Bagaimana aku sampai bisa melakukan hal ini? Watak apa yang telah kuperlihatkan? Natur apa yang mengendalikannya? Apa yang harus kulakukan agar aku mampu bertindak sesuai dengan kebenaran?” Dengan merenungkan dirimu seperti ini, engkau dapat dengan mudah memahami kebenaran dan menemukan jalan penerapan, dan engkau juga dapat mencapai hasil mengenal dirimu sendiri. Metode dan jalan setiap orang untuk memeriksa dirinya berbeda-beda; ada yang berfokus mencari kebenaran dan mengenal diri mereka sendiri, ada yang selalu berfokus pada hal-hal yang samar dan tidak realistis, yang membuat mereka sulit untuk maju dan mudah terjebak dalam kenegatifan. Sekarang, engkau harus memahami bahwa tidak soal roh macam apa yang kaumiliki, engkau tidak boleh berfokus pada hal ini. Tak seorang pun mampu melihat atau menyentuh hal-hal roh. Jika engkau terlalu memperhatikan hal ini, itu akan memperlambat pertumbuhan hidupmu. Hal terpenting untuk menjadi fokusmu adalah esensi natur orang, yang berkaitan dengan membedakan orang, dan jika engkau mampu mengenali esensi natur orang, engkau akan dapat mengetahui yang sebenarnya tentang orang tersebut. Melihat dengan jelas hal-hal apa yang ada dalam esensi natur orang, watak rusak apa yang dapat terlihat darinya, dan aspek kebenaran apa yang diperlukan untuk membereskan watak rusak tersebut—inilah hal terpenting yang harus menjadi fokus perhatian ketika percaya kepada Tuhan. Hanya mengalami pekerjaan Tuhan dengan cara ini, barulah engkau dapat memperoleh kebenaran dan membersihkan watak rusakmu. Bagaimana engkau dapat mengenal dirimu sendiri? Bagaimana engkau dapat mengetahui naturmu sendiri? Engkau hanya dapat mengetahui esensi naturmu berdasarkan watak yang kauperlihatkan melalui tindakan-tindakanmu, jadi yang terpenting untuk mengenal dirimu sendiri adalah dengan mengetahui watak rusakmu sendiri. Hanya melaluinya, barulah engkau akan mampu memahami esensi naturmu, dan melihat esensi naturmu dengan jelas berarti mengenal dirimu sendiri secara menyeluruh. Mengenal diri sendiri adalah pelajaran yang mendalam, dan yang terpenting tentang apakah orang dapat diselamatkan atau tidak adalah bagaimana mereka mengenal dirinya sendiri. Hanya jika orang benar-benar mengenal dirinya sendiri, barulah mereka mampu sungguh-sungguh bertobat, dengan mudah menerima kebenaran, dan melangkah di jalan keselamatan. Mustahil bagi mereka yang tidak mampu mengenal dirinya sendiri untuk menerima kebenaran, apalagi benar-benar bertobat. Oleh karena itu, hal yang terpenting adalah orang harus memahami watak rusaknya sendiri. Orang sama sekali tidak boleh mengejar kerohanian yang palsu. Beberapa orang selalu berfokus mempelajari roh orang lain, mereka selalu membicarakan roh macam apa yang dimiliki orang lain—apakah seseorang memiliki roh manusia, apakah dia memiliki roh jahat, dan sebagainya. Hal-hal ini tidak dapat dilihat jelas oleh orang, dan orang yang selalu berfokus pada hal-hal tersebut akan mudah menyimpang, menyesatkan, dan mencelakai orang. Dalam mengejar kebenaran, orang seharusnya berfokus mengenal diri sendiri, memahami watak rusaknya, dan melihat esensi natur orang dengan jelas. Ini realistis, dan melakukan hal ini akan bermanfaat dalam mengatasi masalah watak rusak dan bagi orang-orang untuk mengejar kebenaran serta mencapai keselamatan Tuhan.

Esensi natur yang orang miliki, setelah mereka dirusak oleh Iblis, pada dasarnya sama, dengan hanya perbedaan kecil. Ini karena semua orang memiliki leluhur yang sama, hidup di dunia yang sama, dan telah mengalami kerusakan yang sama. Mereka semua memiliki ciri-ciri umum yang sama. Namun, ada orang-orang yang mampu melakukan hal tertentu di lingkungan tertentu, dan ada orang-orang yang mampu melakukan hal lain tertentu di lingkungan lain tertentu; ada orang yang agak terdidik, karena sudah menerima pendidikan, ada orang yang tidak terdidik karena belum menerima pendidikan; ada orang yang memiliki jenis pandangan tertentu tentang berbagai hal, ada yang memiliki jenis pandangan lain tentang berbagai hal; ada yang tinggal di lingkungan sosial tertentu, dan ada yang tinggal di lingkungan sosial lainnya, dan mereka memiliki beragam adat yang diwariskan serta kebiasaan hidup. Namun, esensi dari hal-hal yang tersingkap dari natur orang, semuanya sama. Jadi tak perlu bagimu untuk selalu memikirkan jenis roh apa yang ada dalam dirimu, atau selalu khawatir apakah roh yang ada dalam dirimu adalah roh jahat. Ini adalah sesuatu yang tidak dapat dijangkau manusia, dan hanya Tuhan yang bisa mengetahui hal ini; tidak ada gunanya bagi manusia untuk mengetahuinya sekalipun dia dapat mengetahuinya. Tidak ada manfaatnya untuk selalu ingin menelaah atau mempelajari roh yang orang miliki; ini adalah sesuatu yang dilakukan oleh orang-orang paling bodoh dan bingung. Jangan meragukan dirimu ketika engkau melakukan kesalahan atau melanggar dalam hal tertentu, dengan berkata: “Apakah aku tidak memiliki jenis roh yang benar? Apakah aku memiliki pekerjaan roh jahat? Bagaimana aku bisa melakukan hal yang sekonyol itu?” Apa pun yang kaulakukan, engkau harus melihat naturmu untuk mengetahui sumber masalahnya, dan mencari kebenaran yang harus orang masuki. Jika engkau memeriksa rohmu, engkau tidak akan mendapatkan apa pun—sekalipun engkau akhirnya tahu jenis roh apa yang ada dalam dirimu, engkau tetap tidak akan mampu mengetahui naturmu sendiri, dan engkau juga tidak akan mampu memecahkan masalahmu. Oleh karena itu, ketika ada orang-orang yang selalu berbicara tentang jenis roh apa yang mereka miliki, seolah-olah mereka sangat rohani atau profesional, mereka sebenarnya bahkan lebih amatir dan bodoh. Ada orang-orang yang cara bicaranya sangat rohani, mengira perkataan yang mereka ucapkan sangat mendalam, dan orang biasa tidak akan memahaminya. Mereka berkata, “Sangat penting bagi kita untuk memeriksa roh apa yang ada dalam diri kita. Jika kita tidak memiliki roh manusia, maka meskipun kita percaya kepada Tuhan, kita tidak bisa diselamatkan. Kita tidak boleh membuat Tuhan tidak senang.” Ada orang-orang yang diracuni dan disesatkan ketika mendengar perkataan ini, merasa perkataan ini sangat masuk akal, jadi mereka juga mulai memeriksa jenis roh apa yang ada dalam diri mereka. Karena mereka memberikan perhatian khusus pada roh mereka, mereka menjadi neurotik, memeriksa roh mereka saat melakukan apa pun, dan ketika mereka akhirnya menemukan masalah, mereka berpikir: “Mengapa aku melawan kebenaran dalam semua hal yang kulakukan? Mengapa aku sama sekali tidak memiliki kemanusiaan atau nalar? Aku pasti adalah roh jahat.” Sebenarnya, dengan memiliki natur yang buruk dan tanpa kebenaran, bagaimana mungkin orang melakukan apa pun yang sesuai dengan kebenaran? Sebaik apa pun tindakan mereka, mereka tetap tidak menerapkan kebenaran dan tetap bertentangan dengan Tuhan. Natur yang orang miliki itu buruk dan telah dirusak dan diproses oleh Iblis; mereka sama sekali tidak memiliki keserupaan dengan manusia, semua yang mereka lakukan memberontak terhadap Tuhan dan menentang-Nya, dan mereka sangat jauh dari Tuhan. Mereka tidak mungkin dapat melakukan apa pun yang sesuai dengan maksud Tuhan. Tidak ada apa pun dalam natur bawaan mereka yang sesuai dengan Tuhan. Semua ini jelas.

Ada orang-orang yang selalu saja terlalu sensitif dan sangat mementingkan apakah mereka memiliki pemahaman rohani, atau jenis roh apa yang mereka miliki, sambil mengabaikan hal tentang memahami natur mereka. Ini ibarat kehilangan buah semangka karena memetik biji wijen. Bukankah bodoh mengejar sesuatu yang bersifat ilusi dan mengabaikan hal yang nyata? Selama bertahun-tahun ini meneliti, sudahkah engkau sepenuhnya memahami hal tentang roh atau hal tentang jiwa? Pernahkah engkau melihat seperti apa rohmu? Engkau tidak menggali lebih dalam tentang esensi natur dalam jiwamu, sebaliknya selalu mempelajari roh apa yang kaumiliki, akankah penelitianmu itu membuahkan hasil? Bukankah ini seperti orang buta yang menyalakan lilin dan menyia-nyiakan lilinnya? Engkau mengabaikan kesulitan nyatamu dan tidak berusaha mencari solusi, selalu melakukan penerapan yang bengkok dan senantiasa mempelajari jenis roh apa yang kaumiliki—dapatkah ini menyelesaikan masalah apa pun? Jika engkau percaya kepada Tuhan tetapi tidak mengejar kebenaran atau tidak melakukan pekerjaanmu yang semestinya, melainkan selalu mempelajari rohmu, berarti engkau adalah orang yang paling bodoh. Orang yang benar-benar cerdas memiliki sikap seperti ini: “Apa pun yang Tuhan lakukan atau bagaimanapun Dia memperlakukanku, seberapa pun rusaknya aku atau seperti apa pun kemanusiaanku, aku hanya akan berfokus mengejar kebenaran dan berupaya mengenal Tuhan dengan hati teguh!” Hanya dengan mengenal Tuhan seseorang bisa membereskan wataknya yang rusak dan melaksanakan tugasnya dengan baik untuk memenuhi maksud Tuhan; inilah arah hidup manusia, inilah hal yang harus berusaha untuk dicapai manusia dan inilah satu-satunya jalan keselamatan. Jadi, hal yang nyata adalah mengejar kebenaran, mengenal natur rusakmu sendiri, memahami kebenaran untuk membuang watak rusakmu, dan melaksanakan tugasmu dengan baik untuk memuaskan Tuhan. Masuk ke dalam kenyataan kebenaran dan hidup dalam keserupaan sejati dengan manusia—inilah hal yang nyata itu. Hal yang nyata adalah mengasihi Tuhan, tunduk kepada Tuhan, dan memberi kesaksian tentang Tuhan. Inilah hasil yang Tuhan inginkan. Tidak ada gunanya menyelidiki hal-hal yang tidak bisa disentuh atau dilihat. Semua itu tidak ada hubungannya dengan hal yang realistis dan juga tidak ada kaitannya dengan hasil pekerjaan Tuhan. Karena sekarang engkau ada dalam tubuh fisik, engkau harus berusaha untuk memahami kebenaran, melaksanakan tugas dengan baik, menjadi orang yang jujur, dan mengubah watakmu. Semua ini adalah hal yang bisa dicapai oleh kebanyakan orang.

Ada orang-orang yang dengan jelas memiliki pekerjaan roh-roh jahat dan mungkin juga dirasuki olehnya. Apakah orang seperti ini bisa diselamatkan dengan percaya kepada Tuhan? Sulit untuk menjawabnya, ini bergantung pada apakah mereka bertindak secara wajar dan memiliki keadaan mental yang normal. Yang terpenting adalah apakah mereka mampu memahami kebenaran dan menerapkannya atau tidak. Jika mereka tidak bisa memenuhi kriteria ini, mereka tidak mungkin diselamatkan. Sekarang engkau semua memiliki nalar yang normal, berbicara secara normal, dan belum pernah mengalami fenomena supernatural atau abnormal. Walaupun terkadang kondisimu sedikit tidak normal dan caramu melakukan sesuatu itu salah, semua ini adalah penyingkapan dari natur manusia. Sebenarnya, hal yang sama terjadi juga pada orang lain—hanya saja latar belakang dan waktu penyingkapannya yang berbeda-beda. Tampaknya sekarang engkau semua memiliki sedikit tingkat pertumbuhan dan setelah mendengar orang lain berbicara tentang hal-hal dan pernyataan tentang roh, engkau meniru dan mengikutinya, seolah-olah engkau sangat memahami masalah roh dan merupakan orang yang hebat. Hanya Tuhan yang mengetahui dan mengendalikan hal-hal tentang alam roh, dan sudah cukup baik jika orang mampu memahami sedikit saja dari firman-Nya. Bagaimana mungkin orang dapat sepenuhnya memahami alam roh? Bukankah mudah untuk tersesat dengan selalu memikirkan hal-hal seperti itu? Semua orang sekarang ini mengalami kondisi seperti ini. Meskipun mungkin engkau tidak selalu serius membahas masalah ini dan tidak menjadi lemah atau terpuruk karenanya, engkau masih bisa terpengaruh oleh perkataan orang untuk sesaat. Meskipun mungkin engkau tidak terlalu memperhatikan hal semacam ini, di dalam hatimu, engkau masih rentan untuk berfokus pada hal-hal yang bersifat roh. Seandainya suatu hari engkau benar-benar melakukan kesalahan, mengalami kemunduran, dan tersandung, kemudian engkau akan meragukan diri sendiri dan berkata, “Apakah rohku juga salah?” Biasanya engkau tidak pernah ragu, dan menganggap orang lain tidak masuk akal saat engkau melihat mereka tenggelam dalam keraguan. Namun, jika suatu hari engkau dipangkas, atau seseorang mengatakan bahwa engkau adalah Iblis, atau bahwa engkau adalah roh jahat, engkau juga akan memercayainya, dan sama seperti mereka, engkau akan tenggelam dalam keraguan, tidak bisa melepaskan diri. Faktanya, kebanyakan orang rentan mengalami masalah ini, menganggap masalah roh sangatlah penting dan mengabaikan hal-hal seperti memahami naturnya atau jalan masuk kehidupannya sendiri. Hal ini membuat mereka benar-benar terpisah dari kenyataan, dan ini merupakan penyimpangan dalam pengalaman.

Engkau semua harus memperhatikan hal tentang mengenal naturmu sendiri dan dalam aspek apa engkau dapat dengan mudah melakukan keslahan atau menyimpang, dan di atas dasar ini, engkau harus menyimpulkan pengalaman dan pelajaran, dan terutama dalam hal pelayanan, pengalaman hidup, dan mengenal naturmu sendiri, engkau harus secara bertahap memperoleh pengetahuan yang mendalam. Hanya dengan cara ini, engkau akan mampu memahami keadaanmu dan berkembang ke arah yang benar. Jika engkau mampu memiliki aspek-aspek kebenaran ini dan menjadikannya sebagai kehidupan batinmu, engkau akan jauh lebih mantap, tak lagi melontarkan komentar yang tidak bertanggung jawab dan sembarangan tentang hal-hal yang tidak kaupahami, berfokus pada hal-hal nyata ketika engkau berbicara, dan mempersekutukan hal-hal nyata. Ketika orang memperoleh pengetahuan yang lebih dalam tentang naturnya sendiri dan memahami lebih banyak kebenaran, mereka akan berbicara dengan lebih bijak dan tidak akan lagi berbicara seenaknya. Mereka yang tidak memiliki kebenaran selalu bodoh, dan mereka berani mengatakan apa saja; bahkan ada beberapa orang yang, ketika mereka memberitakan Injil, demi mendapatkan lebih banyak orang, tidak segan-segan mengikuti orang-orang beragama dan menghujat Tuhan. Mereka tidak tahu siapa diri mereka, tidak memahami natur mereka sendiri, dan tidak takut akan Tuhan. Ada orang-orang yang yakin bahwa ini bukanlah masalah besar, tetapi benarkah ini bukan masalah besar? Ketika suatu waktu mereka menyadari betapa seriusnya masalah ini, mereka akan menjadi takut. Ini adalah masalah yang sangat serius! Mereka tidak mampu mengetahui yang sebenarnya tentang esensi dari hal ini dan bahkan menganggap diri mereka sangat pintar dan memahami segalanya, tetapi mereka tidak menyadari bahwa mereka telah menyinggung Tuhan dan tidak menyadari bagaimana mereka akan mati. Sekalipun engkau memahami semua hal yang berkaitan dengan neraka atau alam roh, akan tetap sia-sia jika engkau tidak mengetahui naturmu sendiri. Yang terpenting sekarang adalah menyelesaikan kesulitan dalam hal mengenal diri sendiri dan mengetahui esensi natur diri sendiri. Engkau harus memahami setiap keadaan yang tersingkap dari naturmu—jika engkau tidak dapat melakukan hal ini, pemahaman lain apa pun tidak ada gunanya; semuanya tidak berguna sebanyak apa pun engkau menelaah jenis roh atau jiwa apa yang engkau miliki. Yang terpenting adalah memahami berbagai hal dalam naturmu yang sebenarnya ada dalam dirimu. Sekarang, roh apa pun yang ada dalam dirimu, engkau adalah manusia dengan cara berpikir yang normal, jadi engkau harus berusaha untuk memahami dan menerima kebenaran. Jika engkau mampu memahami kebenaran, engkau harus bertindak berdasarkan kebenaran—ini adalah tugas manusia. Mempelajari hal-hal tentang roh sama sekali tidak berguna bagimu, itu sia-sia dan tidak ada manfaatnya. Sekarang ini, orang-orang yang memiliki pekerjaan roh jahat sedang disingkapkan di gereja-gereja di mana-mana. Orang-orang ini masih memiliki harapan jika mereka mampu memahami kebenaran, tetapi jika mereka tidak mampu memahami atau menerima kebenaran, maka mereka hanya bisa dikeluarkan. Jika seseorang mampu memahami kebenaran, itu menunjukkan bahwa mereka masih memiliki nalar yang normal, dan jika mereka memahami lebih banyak kebenaran, Iblis tidak akan mampu menyesatkan atau mengendalikan mereka, dan masih ada harapan bahwa mereka dapat diselamatkan. Jika mereka dirasuki setan dan nalar mereka sering kali tidak terlalu normal, mereka benar-benar sudah tidak punya harapan dan harus dikeluarkan untuk menghindari masalah. Bagi siapa pun yang nalarnya relatif normal, roh apa pun yang ada dalam dirinya, asalkan mereka memiliki sedikit pemahaman rohani, dan mereka mampu memahami serta menerima kebenaran, mereka memiliki harapan untuk diselamatkan. Meskipun manusia tidak memiliki kemampuan untuk menerima kebenaran, jika orang mendengarkan khotbah secara efektif, mampu mengerti dan memahami kebenaran ketika itu dipersekutukan, memiliki cara berpikir yang normal dan masuk akal, maka ada harapan bagi mereka untuk mencapai keselamatan. Yang benar-benar mengkhawatirkan adalah akan ada orang-orang yang tidak memiliki pemahaman rohani atau tidak memahami bahasa manusia, dan yang tidak mampu memahami dengan cara apa pun kebenaran itu dipersekutukan; orang-orang ini berada dalam masalah dan bahkan tidak mampu menjadi pelaku pelayanan. Selain itu, mereka yang percaya kepada Tuhan seharusnya hanya berfokus pada kebenaran dan pengejaran mereka akan kebenaran. Mereka tidak seharusnya terus berfokus pada pembahasan tentang menjadi rohani, atau mempelajari atau memahami roh. Ini tidak masuk akal dan konyol. Yang terpenting adalah apakah orang mampu menerima kebenaran, memahami kebenaran, dan memasuki kenyataan. Ini sangat penting, dan apakah orang mampu mengenal dan merenungkan dirinya sendiri, dan apakah mereka adalah orang yang memahami natur mereka sendiri, itu adalah hal yang paling penting! Tidaklah berarti, dan terlebih lagi, mempelajari roh apa yang kaumiliki tidaklah berguna. Jika engkau selalu mempelajari hal-hal seperti jenis roh apa yang kaumiliki, apa yang terjadi dengan jiwamu, roh apa dirimu, apakah rohmu bermutu tinggi atau rendah, dari roh apa engkau bereinkarnasi, sudah berapa kali engkau datang sebelumnya, akan seperti apa kesudahan akhirmu, atau apa yang akan terjadi di masa depan—selalu mempelajari hal-hal ini akan menunda hal-hal yang penting. Sekalipun engkau mempelajarinya secara menyeluruh, ketika suatu hari orang lain memahami kebenaran dan memasuki kenyataan, engkau tidak akan mendapatkan apa-apa. Engkau telah menunda hal-hal penting dan membawa kehancuran pada dirimu sendiri. Engkau akan mengambil jalan yang salah dan kepercayaanmu kepada Tuhan akan sia-sia. Sesudah itu, siapa yang akan kausalahkan? Tidak ada gunanya menyalahkan siapa pun; itu semua disebabkan oleh kebodohanmu sendiri.

Kutipan 47

Apakah engkau semua sudah mengerti sekarang bagaimana cara mengikuti Tuhan dan menempuh jalan mengejar kebenaran? Apa sebenarnya yang dimaksud dengan percaya kepada Tuhan dan mengikuti Tuhan? Apakah ini berarti meninggalkan beberapa hal, mampu mengorbankan diri bagi Tuhan, menanggung sedikit penderitaan, dan mengikuti Tuhan sampai akhir, dan hanya itu saja? Dapatkah orang memperoleh kebenaran jika mengikuti Tuhan dengan cara seperti ini? Dapatkah orang memperoleh keselamatan? Apakah engkau semua benar-benar memahami hal ini? Ada orang-orang yang mengira setelah orang mengalami diri mereka dihakimi, dihajar, dan dipangkas atau setelah diri mereka yang sebenarnya tersingkap, kesudahan mereka pun sudah ditetapkan, dan mereka ditakdirkan tidak memiliki harapan untuk diselamatkan. Kebanyakan orang tidak mampu memahami hal ini dengan jelas, mereka ragu harus melangkah ke mana, tidak tahu cara menempuh jalan yang ada di depan mereka. Bukankah ini berarti mereka masih belum benar-benar memahami pekerjaan Tuhan? Apakah mereka yang selalu meragukan pekerjaan Tuhan dan keselamatan Tuhan bagi manusia, benar-benar percaya kepada-Nya? Biasanya, orang-orang yang belum pernah mengalami diri mereka dipangkas, belum pernah mengalami kemunduran, mereka merasa bahwa mereka seharusnya mengejar kebenaran dan memuaskan maksud Tuhan dalam iman mereka. Namun, begitu mereka mengalami sedikit pukulan atau kesulitan, natur mereka yang suka berkhianat pun tersingkap, hal paling memuakkan untuk dilihat. Setelah itu, mereka juga merasa bahwa itu paling memuakkan dan pada akhirnya menetapkan kesudahan mereka sendiri, dengan berkata “Habislah aku! Aku ternyata mampu melakukan hal seperti itu. Bukankah itu berarti habislah aku ini? Tuhan tidak akan pernah menyelamatkanku.” Banyak orang berada dalam keadaan seperti ini. Bahkan bisa dikatakan semua orang berada dalam keadaan seperti ini. Mengapa orang menetapkan kesudahan bagi diri mereka sendiri seperti ini? Ini membuktikan bahwa mereka masih belum memahami maksud Tuhan menyelamatkan manusia. Setelah hanya sekali saja mengalami pemangkasan, engkau langsung terjerumus ke dalam kenegatifan untuk waktu yang lama, tak mampu melepaskan dirimu, bahkan sampai engkau tidak mau lagi melaksanakan tugasmu; kejadian sekecil itu saja mampu membuatmu takut sampai-sampai engkau tidak mau lagi mengejar kebenaran dan tetap berada dalam keadaan seperti itu. Orang seolah-olah hanya bersemangat dalam pengejaran mereka saat mereka merasa diri mereka tanpa kesalahan dan tanpa cela, tetapi ketika mereka mendapati diri mereka sangat rusak, mereka tidak punya motivasi untuk terus mengejar kebenaran. Banyak orang mengucapkan perkataan yang memperlihatkan keputusasaan dan kenegatifan mereka seperti, “Habislah aku; Tuhan tidak akan menyelamatkanku. Sekalipun Tuhan menyelamatkanku, aku tidak bisa memaafkan diriku; aku tidak akan pernah berubah.” Orang tidak memahami maksud Tuhan, dan ini menunjukkan bahwa mereka masih belum memahami pekerjaan-Nya. Sebenarnya, adalah wajar bagi manusia untuk sesekali memperlihatkan watak rusak tertentu dalam pengalaman mereka, atau bertindak dengan motif yang tidak murni, tidak bertanggung jawab, bersikap asal-asalan, dan tidak sepenuh hati. Ini karena manusia memiliki watak yang rusak; ini adalah hukum yang tidak terelakkan. Kalau bukan karena tersingkapnya hal ini, mengapa mereka disebut manusia yang rusak? Jika manusia tidak rusak, pekerjaan penyelamatan Tuhan tidak akan ada artinya. Masalahnya sekarang adalah, karena manusia tidak memahami kebenaran atau benar-benar memahami diri mereka sendiri, dan karena mereka tidak dapat melihat keadaan mereka sendiri dengan jelas, mereka membutuhkan Tuhan untuk mengungkapkan firman-Nya mengenai pengungkapan dan penghakiman-Nya agar mereka dapat melihat terang. Kalau tidak, mereka akan tetap mati rasa dan bodoh. Jika Tuhan tidak bekerja dengan cara ini, manusia tidak akan pernah berubah. Terlepas dari kesulitan yang menimpamu di setiap langkahmu, Aku akan bersekutu denganmu tentang kebenaran, memberikan penjelasan dan bimbingan, dan selama engkau semua mampu memasuki jalan yang benar, itu sudah cukup. Jika tidak, orang akan selalu berbalik ke jalan yang ekstrem. Mereka akan selalu menempuh jalan buntu, tidak mempunyai arah jalan ke depan, dan membatasi diri mereka sendiri seraya berjalan. Ketika manusia baru mulai mengalami pekerjaan Tuhan, mereka belum memahami diri mereka sendiri. Dan setelah gagal dan tersingkap beberapa kali, mereka akhirnya menyatakan hukuman bagi diri mereka sendiri. Mereka berkata: “Aku adalah setan; aku adalah Iblis! Semuanya sudah berakhir bagiku. Tidak mungkin aku akan diselamatkan. Aku sudah tidak bisa diselamatkan.” Manusia memang terlalu rapuh dan sulit untuk ditangani, dan akan berubah menjadi ekstrem seiring berjalannya waktu. Ketika orang tidak dapat melihat bahwa kerusakan mereka sudah begitu parah, bahwa mereka adalah para setan, mereka menjadi congkak dan menganggap dirinya benar; mereka percaya bahwa mereka telah menanggung kesulitan yang tak terhitung jumlahnya, bahwa mereka adalah orang-orang yang mengasihi Tuhan dan memenuhi syarat untuk memasuki kerajaan surga. Namun, ketika manusia menyadari betapa parahnya kerusakan mereka, bahwa mereka tidak hidup dalam keserupaan dengan manusia, melainkan seperti para setan dan Iblis, mereka membiarkan diri mereka putus asa dan merasa seolah-olah mereka sudah tidak memiliki harapan lagi; bahwa mereka pasti telah dikutuk oleh Tuhan, dan tersingkap serta tersingkirkan oleh-Nya. Orang-orang menjadi congkak dan merasa diri benar ketika mereka tidak memahami diri mereka sendiri, dan mereka membiarkan diri mereka tenggelam dalam keputusasaan ketika mereka memahaminya. Beginilah betapa merepotkan dan menyulitkan orang-orang seperti itu. Jika mereka bisa menerima kebenaran, jika suatu hari mereka benar-benar memahami maksud Tuhan, mereka akan berkata: “Kerusakanku sudah sedemikian parahnya selama ini dan aku akhirnya menyadarinya. Untungnya, Tuhan menyelamatkanku, dan sekarang aku dapat melihat kehidupan yang cerah dan dapat berjalan di jalan hidup yang benar. Aku tidak tahu bagaimana aku harus bisa berterima kasih kepada Tuhan.” Ini seperti terbangun dari mimpi dan melihat terang. Bukankah mereka telah menerima keselamatan yang besar? Bukankah seharusnya mereka memuji Tuhan? Beberapa orang tidak memahami dirinya sendiri bahkan ketika kematian sudah dekat; mereka masih congkak dan tidak bisa menerima kenyataan yang sudah tersingkap. Mereka merasa dirinya cukup baik: “Aku orang baik, bagaimana bisa aku melakukan itu?” Kelihatannya mereka telah dituduh secara tidak adil. Beberapa orang mengalami pekerjaan Tuhan selama bertahun-tahun dan pada akhirnya, mereka masih belum memahami natur mereka. Mereka selalu berpikir bahwa mereka adalah orang baik dan melakukan kesalahan saat sedang kebingungan, dan bahkan sampai hari ini, ketika mereka disingkirkan, mereka tidak tunduk. Orang seperti ini terlalu congkak dan bodoh, tidak menerima kebenaran. Mereka tidak akan pernah bisa berubah dan menjadi manusia. Dari sini engkau semua dapat mengetahui bahwa meskipun natur manusia menentang dan mengkhianati Tuhan, ada perbedaan dalam natur mereka. Hal ini memerlukan pemahaman yang lebih dalam mengenai natur manusia.

Ada beberapa ciri umum dalam natur manusia yang harus dipahami. Semua orang bisa mengkhianati Tuhan—ini adalah sifat yang umum—namun, setiap individu memiliki kelemahan yang fatal. Beberapa orang menyukai kekuasaan, yang lain menyukai status, ada yang memuja uang, ada pula yang memuja kesenangan materi. Inilah perbedaan natur manusia. Beberapa orang mampu berdiri teguh meski menanggung banyak kesulitan setelah mulai memercayai Tuhan, sementara yang lain menjadi negatif, mengeluh, dan gagal berdiri teguh ketika menghadapi sedikit kesulitan. Jadi, mengapa, meskipun mereka sama-sama percaya kepada Tuhan, dan sama-sama makan dan minum firman Tuhan, reaksi mereka berbeda-beda ketika sesuatu menimpa mereka? Hal ini menggambarkan bahwa meskipun semua manusia yang sangat rusak memiliki natur Iblis, karakter mereka berbeda-beda. Beberapa orang muak dan membenci kebenaran, sementara yang lain mampu mencintai dan menerimanya. Beberapa orang memperlihatkan watak rusak yang lebih parah, sementara yang lain tidak begitu parah. Beberapa orang lebih baik hati, sementara yang lain sangat kejam. Meskipun perkataan, perilaku, dan perwujudan mereka mungkin berbeda, watak rusak mereka tetap sama; mereka semua adalah manusia rusak yang berasal dari Iblis. Ini adalah ciri umum di antara mereka. Natur seseorang menentukan siapa dirinya. Meskipun ada kesamaan pada hal sifat natur orang-orang, setiap individu harus diperlakukan berbeda-beda sesuai dengan esensi mereka. Misalnya, nafsu jahat adalah sifat umum yang dimiliki semua orang. Setiap orang memiliki hal-hal ini dan tidak dapat dengan mudah mengatasinya. Namun, beberapa orang mempunyai kecenderungan yang kuat dalam hal ini. Setiap kali orang seperti ini menghadapi godaan yang melibatkan lawan jenis, mereka menyerah pada godaan. Hati mereka menjadi dikuasai dan mereka jatuh ke dalam godaan; mereka siap kabur bersama lawan jenis itu kapan saja dan mengkhianati Tuhan. Dengan demikian, dapat dikatakan bahwa orang-orang tersebut memiliki natur jahat. Ketika sebagian orang menghadapi hal semacam ini, meskipun mereka menunjukkan sedikit kelemahan atau memperlihatkan nafsu jahat, mereka tidak akan melakukan apa pun yang di luar batas. Mereka mampu menahan diri dan menghindari situasi seperti ini; mereka dapat memberontak terhadap daging, dan bisa menghindari godaan tersebut. Oleh karena itu, tidak dapat dikatakan bahwa sifat mereka jahat. Manusia hidup dalam daging, sehingga mempunyai nafsu jahat; namun ada pula orang yang sewenang-wenang dan gegabah, menuruti hawa nafsunya, bahkan melakukan hal-hal yang mengganggu, dan mengacaukan pekerjaan gereja. Namun, beberapa orang tidak seperti ini. Mereka mampu mengejar kebenaran dan bertindak sesuai dengan kebenaran, dan mereka dapat memberontak terhadap daging. Walaupun semua orang mempunyai nafsu daging, perilaku mereka tidak sama. Inilah perbedaan dari esensi natur manusia. Beberapa orang rakus akan uang. Setiap kali mereka melihat uang atau barang bagus, mereka ingin mengambilnya untuk diri sendiri. Mereka memiliki keinginan yang sangat kuat untuk memperoleh hal-hal ini. Natur orang-orang ini memang serakah. Mereka mendambakan harta benda apa pun yang mereka lihat, dan mereka bahkan berani mencuri atau menyalahgunakan persembahan Tuhan—mereka bahkan berani menyentuh uang ribuan atau puluhan ribu RMB. Semakin banyak uang yang ada, semakin berani mereka. Mereka sama sekali tidak memiliki hati yang takut akan Tuhan. Ini adalah natur yang serakah. Hati nurani beberapa orang tidak tenang setelah menghabiskan beberapa RMB, atau beberapa puluh RMB dari uang gereja. Mereka segera berlutut di hadapan Tuhan untuk berdoa dengan air mata penyesalan, memohon pengampunan Tuhan. Kita tidak bisa mengatakan bahwa orang-orang seperti ini rakus akan uang, karena setiap orang memiliki watak yang rusak dan kelemahan, dan kemampuan orang-orang ini untuk benar-benar bertobat membuktikan bahwa tindakan mereka hanyalah perwujudan dari watak mereka yang rusak. Beberapa orang menghakimi orang lain. Mereka akan berkata, “Karena orang ini sudah menghabiskan beberapa RMB dari uang gereja kali ini, lain kali dia bisa menghabiskan puluhan RMB. Mereka jelas-jelas adalah orang yang mencuri persembahan, dan harus dikeluarkan.” Ucapan seperti ini mengandung sedikit natur menghakimi. Manusia mempunyai watak yang rusak, sehingga mereka pasti akan memperlihatkan kerusakannya dan melakukan banyak hal yang buruk. Hal ini normal, tetapi orang yang menyingkapkan kerusakannya tidak sama dengan orang yang mempunyai natur jahat. Meskipun kedua tipe orang ini mungkin melakukan beberapa hal yang sama, namun natur mereka berbeda. Contohnya, saat seseorang menempuh jalan mengejar kebenaran dan berusaha menjadi orang jujur, mereka pasti akan terus mengungkapkan kebohongan, tipu muslihat, atau kelicikan dari waktu ke waktu. Sedangkan kebohongan dan kelicikan adalah bagian dari natur setan, dan setan akan berbohong sepanjang waktu dan tentang segala hal. Meskipun keduanya mungkin menunjukkan perilaku berbohong, esensi setan dan seseorang yang mengejar kebenaran pada dasarnya berbeda. Kalau begitu, pantaskah kita melabeli orang-orang yang berusaha jujur sebagai Iblis atau setan, hanya karena kerusakannya terungkap sesaat? Melakukan pelanggaran berupa berbohong atau menipu orang lain bukan berarti mereka adalah para setan yang selalu berbohong dan menipu orang lain. Karena esensi natur manusia tidaklah sama, kita tidak bisa menyamakan mereka semua. Membandingkan seseorang yang melakukan pelanggaran sesaat dengan setan merupakan bentuk menghakimi dan mengutuk dengan sewenang-wenang. Ini adalah hal yang paling mencelakakan manusia. Jika engkau kurang memiliki pemahaman dan tidak dapat memahami hal-hal dengan jelas, maka engkau tidak boleh berbicara secara sembarangan atau menerapkan aturan tanpa pandang bulu, jika tidak, engkau akan menyakiti orang lain. Orang yang tidak memiliki pemahaman rohani dan suka mematuhi aturan kemungkinan besar akan menghakimi dan mengutuk orang lain. Orang-orang yang tidak memahami kebenaran berbicara dan bertindak tanpa prinsip, dan orang-orang yang berbicara sembarangan dan sewenang-wenang menghakimi dan mengutuk orang lain tidak akan menguntungkan diri mereka sendiri maupun orang lain.

Di dalam hatimu, engkau semua tidak mengetahui tujuan apa yang harus dicapai seseorang dalam kepercayaannya kepada Tuhan agar sesuai dengan maksud-Nya. Sangat sedikit orang yang mampu percaya kepada Tuhan sepenuhnya sesuai dengan tuntutan-Nya. Ada terlalu banyak masalah di dalam diri engkau semua dan mungkin engkau semua belum menyadarinya serta belum memahaminya dengan jelas. Ini menunjukkan bahwa engkau semua masih belum memahami kebenaran, belum mampu merenungkan dirimu sendiri, belum menggali dan masih belum mampu menganalisis berbagai pemikiran dan aspek dari natur di dalam dirimu. Suatu hari nanti, ketika engkau semua telah mendengar banyak khotbah, dan memiliki pengalaman, engkau semua akan memahami kebenaran. Hanya dengan cara itulah engkau semua akan mampu benar-benar mengenali dirimu sendiri. Meskipun engkau semua benar-benar percaya kepada Tuhan, engkau belum menyingkirkan watakmu yang rusak, dan masih banyak hal-hal dangkal di dalam naturmu, engkau masih suka mengenakan pakaian yang bagus dan menikmati hal-hal yang menyenangkan. Ketika beberapa orang mengenakan pakaian yang bagus atau mendapatkan ponsel yang bagus, nada suara mereka berubah. Ketika beberapa wanita mengenakan sepatu hak tinggi, cara mereka berjalan berubah, dan mereka tidak lagi mengetahui siapa diri mereka. Ketika menyangkut hal-hal yang disimpan dalam hati manusia, dan natur apa yang membuat mereka menyingkapkan hal-hal yang jahat, jelek, dan dangkal ini, orang-orang perlu mengetahui watak mereka yang rusak dan hal-hal yang ada di dalam natur mereka sendiri. Meskipun orang-orang dapat merasakan watak-watak rusak ini, mereka tidak dapat menyelesaikannya, mereka hanya dapat mengandalkan kemauan mereka sendiri untuk menahannya dan menghentikannya agar tidak tersingkap secara eksternal. Seraya pengalaman mereka makin dalam, seraya pengetahuan mereka tentang natur mereka dan semua aspek kebenaran makin dalam, dan seraya mereka perlahan-lahan memahami dan masuk ke dalam tuntutan Tuhan, watak rusak manusia dan aspek-aspek dari natur mereka perlahan-lahan mulai berubah. Pada awalnya, pengetahuan akan diri mereka sangat dangkal. Mereka bisa mengakui watak mereka yang rusak, tetapi mereka tidak mampu mencari kebenaran dan mengetahui esensi dari kerusakan mereka. Ketika mereka memperoleh sedikit pengetahuan, mereka ingin menahan diri dan memberontak terhadap daging melalui kerja keras dan memperoleh hasil. Namun, upaya mereka ternyata sia-sia, dan mereka masih tidak dapat memahami akar masalahnya. Ketika mereka benar-benar memahami kebenaran di kemudian hari, dan sepenuhnya mengetahui watak rusak mereka, mereka mulai membenci diri mereka sendiri. Pada saat itu, mereka tidak perlu berusaha keras untuk memberontak terhadap daging, mereka bisa secara proaktif menerapkan kebenaran, dan bertindak sesuai dengan prinsip-prinsipnya. Walaupun terkadang mereka tidak sepenuhnya memahami kebenaran, setidaknya mereka dapat bertindak berdasarkan hati nurani dan nalar mereka. Ketika manusia pertama kali mulai mengalami firman Tuhan, mereka semua menghadapi kesulitan. Ini karena mereka tidak memahami kebenaran dan tidak tahu bagaimana menggunakan prinsip-prinsip sebagai landasan, mereka selalu bertanya bagaimana cara melakukan ini atau itu, dan hanya bisa mematuhi aturan. Terlebih lagi, manusia selalu terganggu oleh keadaan negatif, dan terkadang tidak ada jalan untuk bergerak maju. Pada saat mereka berada dalam keadaan negatif, orang harus menyelesaikan hal-hal yang dapat diselesaikan melalui persekutuan. Adapun yang tidak bisa diselesaikan melalui persekutuan, engkau bisa mengabaikannya. Engkau seharusnya fokus pada penerapan dan masuk secara normal, dan lebih mempersekutukan kebenaran. Suatu hari, ketika engkau memahami kebenaran dengan jelas, dan memahami banyak hal, keadaan negatifmu akan hilang dengan sendirinya. Bukankah keadaan negatif engkau semua yang lama sudah hilang sekarang? Setidaknya, engkau lebih jarang mengalaminya dibandingkan dengan sebelumnya. Fokuslah untuk bekerja keras dalam mengejar kebenaran, dan engkau semua akan mampu menyelesaikan semua masalahmu. Ketika engkau dapat menyelesaikan masalahmu sendiri, engkau akan membuat kemajuan dan menjadi bertumbuh. Ketika orang mengalami sampai hari di mana pandangan mereka terhadap kehidupan dan makna serta dasar dari keberadaan mereka telah berubah sepenuhnya, artinya, mereka telah diubahkan sepenuhnya dan telah menjadi orang lain, bukankah ini luar biasa? Ini adalah perubahan besar, perubahan yang mengguncangkan bumi. Engkau mencapai titik di mana tidak masalah bagimu apakah engkau memiliki ketenaran, status, kekayaan, kenikmatan, atau kuasa dan kemuliaan dunia atau tidak—engkau dapat melepaskan semuanya dengan mudah. Baru pada saat itulah engkau dapat dianggap memiliki keserupaan dengan manusia. Mereka yang pada akhirnya akan dilengkapi oleh Tuhan adalah kelompok orang seperti ini; mereka hidup demi kebenaran, hidup demi Tuhan, dan hidup demi keadilan. Inilah keserupaan dengan manusia yang sejati.

Beberapa orang akan bertanya, “Apa sebenarnya manusia itu?” Tak satu pun dari orang-orang di zaman sekarang yang merupakan manusia. Jika mereka bukan manusia, lalu apakah mereka? Bisa dikatakan mereka adalah hewan, binatang buas, Iblis, atau para setan. Bagaimanapun juga, mereka hanya berselubung dalam kulit manusia, tetapi tidak bisa disebut manusia, karena mereka tidak memiliki kemanusiaan yang normal. Menyebut mereka sebagai hewan hampir tepat, tetapi manusia memiliki bahasa, pikiran, dan akal, serta manusia dapat menggunakan ilmu pengetahuan dan menghasilkan karya, sehingga hanya mereka yang dapat digolongkan sebagai hewan yang tingkatannya lebih tinggi. Namun, manusia sudah terlalu dirusak oleh Iblis, mereka sudah lama kehilangan hati nurani dan nalarnya, dan mereka sama sekali tidak tunduk atau takut kepada Tuhan. Sangatlah tepat untuk menyebut mereka sebagai para setan dan Iblis. Karena natur mereka berasal dari Iblis, dan mereka menyingkapkan watak Iblis, serta mengungkapkan pandangan Iblis, maka lebih tepat jika mereka disebut para setan dan Iblis. Manusia sudah sangat rusak dan mereka tidak memiliki banyak keserupaan dengan manusia. Mereka seperti binatang buas dan hewan, mereka adalah setan-setan. Saat ini, manusia bukanlah manusia atau makhluk lain, mereka tidak menyerupai manusia atau setan, dan mereka juga tidak memiliki keserupaan dengan manusia yang sebenarnya. Setelah pengalaman bertahun-tahun, beberapa orang yang telah lama memercayai Tuhan memperoleh sedikit kedekatan dengan Tuhan, dan sedikit banyak dapat memahami Tuhan, dan sedikit banyak mengkhawatirkan hal-hal yang Tuhan khawatirkan, dan sedikit banyak memikirkan hal-hal yang Tuhan pikirkan. Ini berarti mereka memiliki sedikit penampilan manusia dan berbentuk setengah manusia. Orang-orang yang baru memercayai Tuhan, belum mengalami hajaran dan penghakiman, atau banyak pemangkasan, mereka juga belum banyak mendengar kebenaran, mereka hanya telah membaca firman Tuhan, tetapi tidak memiliki pengalaman yang nyata. Akibatnya, mereka jauh tertinggal. Kedalaman pengalaman seseorang menentukan seberapa besar perubahannya. Makin sedikit engkau mengalami firman Tuhan, makin sedikit engkau memahami kebenaran. Jika engkau tidak memiliki pengalaman sama sekali, maka engkau adalah Iblis yang utuh dan hidup, dan engkau adalah setan yang lugu dan sederhana. Apakah engkau memercayai hal ini? Engkau akan memahami kata-kata itu suatu hari nanti. Apakah ada orang baik sekarang? Jika manusia tidak memiliki penampilan manusia, bagaimana kita bisa menyebut mereka manusia? Menyebut mereka sebagai orang baik bahkan lebih mustahil lagi. Mereka hanya memiliki cangkang manusia, tetapi mereka tidak memiliki esensi manusia, tidak berlebihan jika menyebut mereka sebagai binatang buas yang berpakaian manusia. Jika seseorang ingin memiliki keserupaan dengan manusia melalui mengalami pekerjaan Tuhan, mereka harus melalui penyingkapan, hajaran, dan penghakiman firman Tuhan, barulah mereka pada akhirnya dapat mencapai perubahan. Inilah jalannya; jika Tuhan tidak melakukan ini, manusia tidak akan mampu berubah. Tuhan harus bertindak dengan cara ini, sedikit demi sedikit. Manusia harus mengalami penghakiman dan hajaran, pemangkasan yang terus-menerus, dan cara-cara mereka mengungkapkan watak rusak mereka harus disingkapkan. Orang-orang hanya dapat menapaki jalan yang benar ketika mereka mampu merenungkan diri mereka sendiri dan memahami kebenaran. Hanya setelah melalui suatu periode pengalaman dan memahami beberapa kebenaran barulah orang memiliki keyakinan untuk mampu berdiri teguh. Aku melihat tingkat pertumbuhan engkau semua masih terlalu kecil, engkau masih terlalu sedikit memahami kebenaran, dan tidak dapat melaksanakan tugasmu dengan cara yang memenuhi standar. Meskipun engkau tampak menyibukkan diri dengan sangat aktif dalam tugas-tugasmu, pada kenyataannya, engkau semua berada di ambang bahaya. Aku tidak dapat melihat bahwa engkau memiliki kenyataan kebenaran apa pun, dan sulit untuk mengetahui apakah engkau adalah orang-orang yang mengejar kebenaran. Hal ini menempatkan engkau dalam bahaya besar. Aku telah mengucapkan kata-kata seperti ini berkali-kali, tetapi banyak orang yang tidak memahami maksudnya. Beberapa orang berkata: “Sekarang aku sangat antusias dalam memercayai Tuhan, aku tidak akan tersandung atau kehilangan arah. Tuhan memperlakukanku dengan penuh kasih karunia, aku tidak berada dalam bahaya apa pun.” Tuhan memperlakukan setiap orang dengan kasih karunia dan melindungi mereka, tetapi engkau belum masuk ke dalam kenyataan kebenaran, jadi secara alami engkau berada dalam bahaya. Ketika dihadapkan pada ujian, dapatkah engkau menjamin bahwa engkau akan mampu berdiri teguh? Tidak ada orang yang berani menjamin seperti ini. Banyak orang hanya mampu mengucapkan beberapa kata-kata dan doktrin. Ini tidak berarti bahwa mereka memahami kebenaran, dan tentu saja tidak berarti bahwa mereka memiliki tingkat pertumbuhan yang nyata, tetapi mereka berpikir bahwa mereka hampir berhasil. Jika seseorang bisa mengatakan hal seperti itu, itu menunjukkan bahwa dia jauh tertinggal. Setiap orang yang tidak memiliki kenyataan kebenaran sedang hidup di ambang bahaya. Ini sepenuhnya benar.

Kutipan 48

Di antara mereka yang percaya kepada Tuhan, jenis orang seperti apa yang paling tidak mungkin diselamatkan, dan sifat apa yang paling mungkin membawa kehancuran? Apakah engkau semua dapat melihat hal ini dengan jelas? Baik sebagai pemimpin maupun pengikut, apa sifat umum manusia? Faktor umum dalam sifat manusia adalah pengkhianatan terhadap Tuhan; setiap orang mampu mengkhianati Tuhan. Apa yang dimaksud dengan pengkhianatan terhadap Tuhan? Apa perwujudannya? Apakah hanya mereka yang berhenti percaya kepada Tuhan yang mengkhianati-Nya? Orang harus memahami esensi manusia dan mengerti sumber permasalahannya. Kemarahan, kekurangan, kebiasaan buruk, atau kurangnya pendidikanmu hanyalah aspek-aspek di permukaan. Jika engkau selalu berpegang pada hal-hal sepele ini, menerapkan peraturan dengan ceroboh dan tidak memahami apa yang esensial, membiarkan hal-hal bawaan dalam natur dan watak rusakmu tidak dibereskan, pada akhirnya engkau akan tersesat dan akhirnya menentang Tuhan. Manusia mampu mengkhianati Tuhan kapan pun dan di mana pun—ini adalah masalah serius. Mungkin selama beberapa waktu, engkau bisa saja memiliki sedikit hati yang mengasihi Tuhan, mengorbankan dirimu dengan semangat, dan melaksanakan tugasmu dengan sedikit pengabdian penuh; atau engkau mungkin memiliki nalar yang sangat normal dan hati nurani selama masa ini, tetapi manusia tidak stabil dan berubah-ubah, mampu menentang dan mengkhianati Tuhan kapan pun dan di mana pun karena satu peristiwa. Sebagai contoh, seseorang mungkin memiliki nalar yang sangat normal, mengalami pekerjaan Roh Kudus, memiliki pengalaman nyata, beban, dan pengabdian penuh dalam melaksanakan tugas mereka, tetapi tepat ketika iman mereka sangat kuat, rumah Tuhan mengeluarkan antikristus yang mereka puja, dan mereka mulai memiliki gagasan. Mereka segera menjadi negatif, kehilangan semangat untuk pekerjaan mereka, melaksanakan tugas mereka dengan asal-asalan, tidak lagi ingin berdoa, dan mengeluh, “Untuk apa berdoa? Jika orang yang baik bisa diusir, siapa yang dapat diselamatkan? Tuhan tidak seharusnya memperlakukan orang seperti ini!” Apa sifat dari perkataan mereka? Hanya satu peristiwa yang tidak sesuai dengan keinginan mereka dan mereka menghakimi Tuhan, bukankah ini merupakan perwujudan pengkhianatan terhadap Tuhan? Manusia dapat menyimpang dari Tuhan kapan pun dan di mana pun; setelah menghadapi suatu situasi, mereka mungkin membentuk gagasan dan penghakiman serta mengutuk Tuhan—bukankah ini merupakan perwujudan pengkhianatan terhadap Tuhan? Ini adalah masalah besar. Engkau mungkin sekarang berpikir bahwa engkau tidak memiliki gagasan tentang Tuhan dan mampu tunduk kepada-Nya, tetapi jika engkau melakukan kesalahan dan tiba-tiba menghadapi dirimu dipangkas dengan keras, akankah engkau masih mampu tunduk? Mampukah engkau mencari kebenaran untuk menemukan solusi? Jika engkau tidak mampu tunduk atau mencari kebenaran untuk menyelesaikan masalah pemberontakanmu, maka masih ada kemungkinan engkau mampu mengkhianati Tuhan. Engkau mungkin tidak pernah secara terang-terangan berkata “Aku tidak lagi percaya kepada Tuhan,” tetapi hatimu telah mengkhianati-Nya pada saat itu. Engkau semua harus melihat dengan jelas apa sebenarnya natur manusia. Apakah esensi dari natur ini adalah pengkhianatan? Hanya sedikit orang yang mampu melihat esensi natur manusia dengan jelas. Tentu saja, ada orang-orang yang memiliki sedikit hati nurani dan kemanusiaan yang relatif cukup baik, sedangkan yang lain tidak memiliki kemanusiaan, tetapi apakah kemanusiaan seseorang itu baik atau jahat, atau apakah kualitasnya baik atau buruk, faktor yang sama adalah bahwa mereka semua mampu mengkhianati Tuhan. Natur manusia pada dasarnya adalah mengkhianati Tuhan. Engkau semua dahulu berpikir, “Karena manusia yang dirusak oleh Iblis pada dasarnya mengkhianati Tuhan, tidak ada yang dapat kulakukan selain berubah secara bertahap.” Apakah engkau semua masih berpikir seperti ini sekarang? Jika demikian, katakan kepada-Ku, mampukah seseorang mengkhianati Tuhan tanpa dirusak? Manusia tetap mampu mengkhianati Tuhan tanpa dirusak. Ketika Tuhan menciptakan manusia, Dia memberi mereka kehendak bebas. Manusia sangat rapuh; mereka tidak memiliki keinginan bawaan untuk mendekat kepada Tuhan dan berkata, “Tuhan adalah Pencipta kita, dan kita adalah makhluk ciptaan-Nya.” Tidak ada konsep seperti itu dalam diri manusia. Mereka pada dasarnya tidak memiliki kebenaran, juga tidak ada apa pun yang berkaitan dengan penyembahan kepada Tuhan dalam diri mereka. Tuhan memberi manusia kehendak bebas, memampukan mereka untuk berpikir, tetapi manusia tidak menerima kebenaran, sama sekali tidak mengenal Tuhan, dan tidak mengerti cara untuk tunduk dan menyembah-Nya. Hal-hal ini tidak ada dalam diri manusia, jadi meskipun tanpa dirusak, engkau tetap mampu mengkhianati Tuhan. Mengapa dikatakan engkau mampu mengkhianati Tuhan? Ketika Iblis datang untuk mencobaimu, engkau mengikuti Iblis dan mengkhianati Tuhan. Engkau diciptakan oleh Tuhan tetapi tidak mengikuti-Nya, malah mengikuti Iblis—bukankah ini membuatmu menjadi pengkhianat? Definisi pengkhianat adalah seseorang yang mengkhianati. Apakah engkau sepenuhnya memahami esensi dari hal ini? Oleh karena itu, manusia mampu mengkhianati Tuhan kapan pun dan di mana pun. Manusia tidak akan mengkhianati Tuhan hanya jika mereka hidup sepenuhnya dalam Kerajaan Tuhan dan dalam terang-Nya, jika semua milik Iblis telah dihancurkan, dan jika tidak ada lagi yang dapat menggoda atau membujuk mereka untuk berbuat dosa. Jika masih ada sesuatu yang menggoda manusia untuk berbuat dosa, maka mereka tetap akan mampu mengkhianati Tuhan. Jadi, manusia adalah makhluk yang tidak berharga. Engkau mungkin mengira bahwa hanya karena engkau mampu mengucapkan beberapa kata-kata dan doktrin, itu berarti engkau memahami beberapa kebenaran dan tidak mampu mengkhianati Tuhan, bahwa setidaknya engkau harus dianggap—jika bukan sebagai emas atau perak—sebagai perunggu atau besi, lebih berharga daripada barang tembikar, tetapi engkau terlalu membesar-besarkan dirimu sendiri. Tahukah engkau siapa sebenarnya manusia? Manusia mampu mengkhianati Tuhan kapan pun dan di mana pun, mereka tidak berharga sepeser pun; sebagaimana Tuhan katakan: Manusia adalah binatang buas, makhluk hina yang tidak berharga. Namun, di dalam hati mereka, manusia tidak berpikir seperti ini. Mereka berpikir, “Aku tidak merasa aku ini makhluk hina yang tidak berharga! Mengapa aku tidak mampu memahami yang sebenarnya mengenai masalah ini? Mengapa aku belum mengalaminya? Kepercayaanku kepada Tuhan tulus; aku memiliki iman, jadi aku tidak mampu mengkhianati Tuhan. Semua firman Tuhan adalah kebenaran, tetapi aku sama sekali tidak mampu memahami ungkapan, ‘Manusia mampu mengkhianati Tuhan kapan pun dan di mana pun’. Aku telah melihat kasih Tuhan; aku tidak akan pernah mampu mengkhianati-Nya kapan pun itu.” Inilah sebenarnya yang manusia pikirkan di dalam hati mereka, tetapi firman Tuhan adalah fakta, bukan perkataan yang diucapkan begitu saja. Setiap hal dibuat jelas kepadamu, meyakinkanmu sepenuhnya; hanya dengan cara seperti inilah engkau akan mampu mengenali kerusakan dalam dirimu dan menyelesaikan masalah pengkhianatan. Di dalam Kerajaan, tidak akan ada pengkhianatan; ketika manusia hidup di bawah kekuasaan Tuhan dan bukan di bawah kendali Iblis, mereka benar-benar bebas. Jadi, tidak akan ada kekhawatiran tentang mengkhianati Tuhan; kekhawatiran seperti itu tidak perlu dan berlebihan. Kelak, dapat dinyatakan bahwa engkau semua tidak lagi memiliki apa pun di dalam dirimu yang akan mengkhianati Tuhan, tetapi untuk saat ini, tidaklah demikian. Karena manusia memiliki watak yang rusak, mereka mampu mengkhianati Tuhan setiap saat. Bukan karena adanya keadaan tertentu yang menyebabkan pengkhianatan, dan bukan karena tanpa keadaan atau paksaan tertentu engkau tidak akan mengkhianati Tuhan—tanpa paksaan pun, engkau tetap mampu mengkhianati-Nya. Ini adalah masalah esensi manusia yang rusak, masalah natur manusia. Sekalipun engkau tidak sedang berpikir atau melakukan apa pun sekarang, kenyataan dari naturmu memang ada, dan tidak dapat dihilangkan oleh siapa pun. Karena engkau memiliki natur yang mengkhianati Tuhan di dalam dirimu; Dia tidak ada di dalam hatimu; di lubuk hatimu, tidak ada tempat bagi Tuhan dan tidak ada kebenaran; jadi, engkau mampu mengkhianati Tuhan kapan pun dan di mana pun. Malaikat berbeda; meskipun mereka tidak memiliki watak atau esensi Tuhan, mereka mampu sepenuhnya tunduk kepada Tuhan karena mereka diciptakan oleh-Nya khusus untuk melayani-Nya, melaksanakan perintah-Nya di mana pun. Mereka sepenuhnya milik Tuhan. Sedangkan manusia, Tuhan bermaksud agar mereka hidup di bumi, tidak memperlengkapi mereka dengan organ untuk menyembah-Nya. Dengan demikian, manusia mampu mengkhianati dan menentang Tuhan. Ini membuktikan bahwa manusia dapat dipakai dan diperebutkan oleh siapa pun; mereka tidak memiliki kedaulatan atas diri mereka sendiri. Manusia adalah makhluk yang seperti itu, sama sekali tanpa martabat dan tidak berharga!

Tuhan menyingkapkan natur pengkhianatan manusia agar mereka dapat memiliki pemahaman yang sebenarnya tentang hal ini dan tentang diri mereka sendiri. Manusia dapat mulai berubah dan mencoba menemukan jalan penerapan dari aspek ini, memahami hal apa yang bisa membuat mereka mengkhianati Tuhan dan watak rusak apa yang mereka miliki yang dapat menyebabkan pengkhianatan kepada Tuhan. Begitu engkau mencapai titik di mana engkau tidak memberontak terhadap Tuhan dalam banyak aspek, dan tidak mengkhianati-Nya dalam sebagian besar aspek, saat engkau sampai pada akhir perjalanan hidupmu, pada saat pekerjaan Tuhan selesai, engkau tidak perlu lagi khawatir apakah kelak engkau akan mengkhianati-Nya. Mengapa Aku mengatakan ini? Sebelum manusia dirusak oleh Iblis, mereka mampu mengkhianati Tuhan ketika tergoda oleh Iblis. Saat Iblis dihancurkan, bukankah manusia akan berhenti mengkhianati Tuhan? Waktu itu belum tiba. Manusia masih memiliki watak rusak Iblis dalam dirinya, mampu mengkhianati Tuhan kapan pun dan di mana pun. Setelah mengalami kehidupan hingga tahap tertentu di mana engkau telah membuang semua pandangan, gagasan, dan imajinasi yang keliru tentang menentang dan mengkhianati Tuhan; engkau telah memahami kebenaran dengan banyak hal positif di dalam hatimu; engkau mampu mengendalikan dirimu sendiri dan menguasai tindakanmu dan engkau tidak lagi mengkhianati Tuhan dalam banyak situasi, maka ketika Iblis dihancurkan, engkau akan berubah sepenuhnya. Tahap pekerjaan saat ini adalah untuk menyelesaikan pengkhianatan dan pemberontakan manusia. Umat manusia di masa depan tidak akan mengkhianati Tuhan karena Iblis sudah ditangani. Tidak akan ada lagi masalah Iblis yang menyesatkan dan merusak umat manusia; masalah ini kemudian tidak akan terkait dengan umat manusia. Sekarang, manusia diminta untuk memahami natur pengkhianatannya yang merupakan masalah sangat penting. Inilah titik awal yang harus engkau semua mulai. Apa yang termasuk dalam natur mengkhianati Tuhan? Apa yang dimaksud dengan penyingkapan pengkhianatan? Bagaimana seharusnya manusia merenungkan dan memahaminya? Bagaimana mereka harus menerapkan dan memasukinya? Semua ini harus dipahami dan dilihat dengan jelas. Selama natur pengkhianatan masih ada dalam diri seseorang, mereka bisa mengkhianati Tuhan kapan pun dan di mana pun. Sekalipun mereka tidak secara terang-terangan menyangkal atau mengkhianati Tuhan, mereka tetap dapat melakukan banyak hal yang mungkin bagi orang lain tidak dianggap sebagai pengkhianatan, tetapi pada hakikatnya adalah pengkhianatan. Ini berarti manusia tidak memiliki otonomi; Iblis telah menguasai mereka terlebih dahulu. Jika engkau bisa mengkhianati Tuhan tanpa dirusak, betapa lebih lagi engkau bisa melakukannya sekarang ketika engkau dipenuhi dengan watak rusak Iblis? Bukankah engkau bahkan lebih mampu mengkhianati Tuhan kapan pun dan di mana pun? Tugas saat ini adalah untuk menyingkirkan watak-watak yang rusak tersebut, mengurangi hal-hal yang membuatmu mengkhianati Tuhan, memberimu lebih banyak kesempatan untuk disempurnakan dan diterima oleh Tuhan di hadirat-Nya. Ketika engkau semua mengalami lebih banyak pekerjaan Tuhan dalam berbagai hal, engkau semua akan dapat memperoleh sejumlah kebenaran dan disempurnakan hingga batas tertentu. Jika Iblis dan setan masih datang untuk mencobaimu, atau roh jahat datang untuk menyesatkan dan mengganggumu, engkau semua akan mampu mengenalinya sehingga mengurangi tindakan yang mengkhianati Tuhan. Ini adalah sesuatu yang berkembang di dalam diri manusia dari waktu ke waktu. Ketika manusia pertama kali diciptakan, mereka tidak tahu bagaimana cara menyembah Tuhan atau tunduk kepada-Nya, mereka juga tidak tahu apa artinya mengkhianati-Nya. Ketika Iblis datang untuk membujuk manusia, mereka mengikutinya dan mengkhianati Tuhan. Mereka menjadi pengkhianat karena tidak mampu membedakan yang baik dan yang jahat. Mereka tidak memiliki kemampuan untuk menyembah Tuhan—bahkan kurang memahami bahwa Dia adalah Pencipta umat manusia dan bagaimana mereka harus menyembah-Nya. Sekarang, Tuhan menyelamatkan manusia dengan mengerjakan kebenaran tentang mengenal Dia—termasuk esensi-Nya, watak-Nya, kemahakuasaan-Nya, kenyataan diri-Nya, dan sebagainya—ke dalam diri mereka sehingga kebenaran itu menjadi kehidupan mereka, memberi mereka otonomi dan memungkinkannya untuk hidup sesuai dengan kebenaran. Makin dalam engkau mengalami firman Tuhan, penghakiman, dan hajaran-Nya, makin dalam engkau akan memahami watak rusakmu, dan ini akan memberimu tekad untuk tunduk, mengasihi, dan memuaskan Tuhan. Makin engkau mengenal Tuhan, maka makin banyak watak rusakmu yang bisa kausingkirkan, di dalam dirimu akan makin sedikit hal yang mengkhianati Tuhan dan lebih banyak hal yang sesuai dengan-Nya sehingga engkau sepenuhnya mampu mengatasi dan menang atas Iblis. Dengan kebenaran, manusia mendapatkan otonomi dan tidak lagi disesatkan atau dikekang oleh Iblis sehingga dapat menjalani kehidupan manusia yang sejati. Sejumlah orang bertanya: “Jika manusia memiliki natur rusak di dalam dirinya dan bisa mengkhianati Tuhan kapan pun dan di mana pun, bagaimana mungkin Tuhan masih bisa mengatakan bahwa Dia telah melengkapi manusia?” Menjadi lengkap artinya melalui pengalaman pekerjaan Tuhan, manusia mulai mengenal Tuhan dan natur mereka sendiri, memahami caranya menyembah Tuhan dan tunduk kepada-Nya. Mereka mampu membedakan antara pekerjaan Tuhan dan pekerjaan manusia, mengenali perbedaan antara pekerjaan Roh Kudus dan pekerjaan roh jahat, memahami bagaimana Iblis dan setan-setan menentang Tuhan, bagaimana umat manusia menentang Tuhan, apa itu makhluk ciptaan, dan siapa Sang Pencipta. Semua ini ditambahkan ke dalam diri manusia melalui pekerjaan Tuhan setelah mereka diciptakan. Oleh karena itu, manusia yang telah dilengkapi pada akhirnya lebih substansial dan berharga daripada mereka yang awalnya tidak dirusak karena Tuhan telah menambahkan sesuatu kepada mereka, membentuk sesuatu di dalam diri mereka. Karena itu, manusia yang telah dilengkapi pada akhirnya memiliki lebih banyak otonomi daripada Adam dan Hawa. Mereka memiliki pemahaman yang lebih baik tentang kebenaran menyembah dan tunduk kepada Tuhan, serta bagaimana mereka harus berperilaku. Adam dan Hawa tidak mengetahui semua hal ini. Saat dicobai oleh ular, mereka memakan buah dari pohon pengetahuan tentang yang baik dan yang jahat kemudian menyadari rasa malu mereka, tetapi tetap tidak tahu cara menyembah Tuhan. Sejak saat itu, manusia menjadi makin rusak hingga sekarang. Ini adalah masalah yang sangat mendalam; tak seorang pun dapat memahaminya dengan jelas. Karena naluri dagingnya, manusia mampu mengkhianati Tuhan kapan pun dan di mana pun, tetapi pada akhirnya, Tuhan akan melengkapinya dan membawanya ke zaman berikutnya. Ini adalah sesuatu yang sulit dipahami manusia; ini hanya dapat dialami secara perlahan. Begitu kebenaran dipahami, hal tersebut dengan sendirinya akan menjadi jelas.

Mengapa manusia diharuskan untuk mengenal Tuhan? Karena tanpa mengenal Tuhan, manusia akan menentang-Nya. Jika seseorang tidak memahami kebenaran, mereka rentan untuk disesatkan dan dimanfaatkan oleh Iblis dan roh jahat. Mereka tidak akan bisa lepas dari pengaruh Iblis sehingga gagal mencapai keselamatan. Namun, jika seseorang memahami kebenaran, mereka akan memiliki pengetahuan yang benar tentang Tuhan, mampu sungguh-sungguh tunduk kepada-Nya, memberi kesaksian tentang-Nya, dan didapatkan oleh-Nya. Iblis tidak akan bisa menyesatkan atau memanfaatkan orang seperti itu sekalipun Iblis ingin melakukannya. Inilah yang dimaksud dengan sepenuhnya bebas dari pengaruh Iblis dan telah mencapai keselamatan. Inilah pentingnya tuntutan Tuhan agar manusia mengenal-Nya. Jika engkau mengenal Tuhan, engkau dapat diselamatkan oleh-Nya; tanpa mengenal Tuhan, engkau tidak dapat mencapai keselamatan. Jika seseorang tidak memahami maksud Tuhan dan tidak mengejar kebenaran sama sekali, sebaliknya hidup dengan watak Iblisnya, dan tidak menerapkan kebenaran meskipun memahami sebagian darinya, dan tetap sengaja melakukan pelanggaran, mereka benar-benar tak dapat ditebus. Engkau semua saat ini ada dalam keadaan yang mana? Selama saat ini engkau masih memiliki sedikit harapan, apakah Tuhan mengingat pelanggaran masa lalumu atau tidak, sikap mental apa yang harus engkau pertahankan? “Aku harus mengupayakan perubahan dalam watakku, mengejar pengetahuan tentang Tuhan, tidak pernah lagi tertipu oleh Iblis, dan tidak pernah lagi melakukan apa pun yang akan mempermalukan nama Tuhan.” Manusia saat ini sangat rusak dan tidak berharga sama sekali. Apa saja faktor penting yang menentukan apakah mereka bisa diselamatkan dan memiliki harapan? Faktor-faktor penting tersebut adalah setelah mendengarkan khotbah, apakah engkau mampu memahami kebenaran, apakah engkau mampu menerapkan kebenaran, dan apakah engkau bisa berubah. Inilah faktor-faktor pentingnya. Jika engkau hanya merasa menyesal, dan ketika tiba waktunya untuk melakukan sesuatu, engkau hanya melakukan apa yang kauinginkan seperti kebiasaan lamamu, tidak mencari kebenaran, tetap berpegang pada pandangan, metode, dan peraturan lama, tidak merenungkan dan mencoba mengenal dirimu sendiri, tetapi justru makin buruk dan tetap bersikeras menempuh jalan lamamu, engkau akan kehilangan harapan dan tidak akan berguna lagi. Dengan pengetahuan yang lebih dalam tentang Tuhan dan kesadaran diri yang lebih besar, engkau akan lebih mampu menghentikan dirimu dari melakukan kejahatan dan dosa. Makin menyeluruh pengetahuanmu tentang watakmu, makin baik engkau mampu melindungi dirimu sendiri, dan setelah merangkum pengalaman serta pelajaranmu, engkau tidak akan gagal lagi. Sebenarnya, setiap manusia memiliki noda; hanya saja Tuhan tidak meminta pertanggungjawaban mereka atas noda tersebut. Setiap orang memilikinya, hanya saja perbedaannya terletak pada tingkatannya; beberapa dapat dibicarakan, sedangkan yang lain tidak. Ada orang-orang yang melakukan hal-hal yang diketahui orang lain, ada juga yang melakukannya tanpa sepengetahuan siapa pun. Setiap orang memiliki pelanggaran dan noda dalam dirinya, semuanya mengungkapkan watak rusak tertentu, seperti kecongkakan atau merasa diri benar. Mereka semua memiliki sejumlah penyimpangan dalam pekerjaan mereka atau kadang-kadang memberontak. Hal ini dapat dimengerti; itu tidak dapat dihindari oleh manusia yang rusak. Namun, begitu manusia memahami kebenaran, mereka seharusnya dapat menghindari ini dan tidak lagi melanggar; tidak perlu lagi mereka terganggu oleh pelanggaran masa lalu. Yang penting adalah apakah mereka bertobat dan benar-benar telah berubah. Mereka yang bertobat dan berubah adalah orang-orang yang diselamatkan, sedangkan mereka yang tetap tidak bertobat dan tidak berubah harus disingkirkan. Jika, setelah memahami kebenaran, orang-orang masih dengan sengaja melakukan pelanggaran, jika mereka tetap tidak mau bertobat, sama sekali tidak berubah sekalipun dipangkas atau diperingatkan, orang-orang semacam ini tidak dapat diselamatkan.


Firman tentang Bagaimana Membereskan Watak yang Rusak
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Watak rusak manusia tidak mencakup hal lain selain hal-hal yang tak masuk akal dan jahat. Yang paling serius di antaranya adalah watak congkak manusia dan hal-hal yang terwujud darinya, yaitu sikap merasa diri benar dan merasa diri penting, kepercayaan bahwa dirinya lebih kuat daripada orang lain, keengganan untuk tunduk kepada siapa pun, sikap bersikeras yang terus-menerus untuk menjadi penentu keputusan, pamer dalam segala hal, mencari sanjungan dan pujian dalam tindakannya, selalu ingin membuat orang lain berfokus pada dirinya, dan selalu berpusat pada diri sendiri, selalu memendam ambisi dan keinginan, selalu menginginkan mahkota dan upah, dan memerintah sebagai raja—semua hal ini termasuk dalam kategori watak rusak yang parah. Sisanya hanya masalah biasa. Sebagai contoh, memiliki pandangan yang keliru, pemikiran yang tak masuk akal, kebengkokan dan kelicikan, iri hati, keegoisan, suka mendebat, bertindak tanpa prinsip, dan sebagainya, merupakan watak rusak yang paling umum. Ada banyak jenis watak rusak yang termasuk watak Iblis, tetapi watak yang paling jelas dan paling menonjol adalah watak congkak. Kecongkakan adalah akar penyebab watak rusak manusia. Makin congkak manusia, makin mereka tidak bernalar, dan makin mereka tidak bernalar, makin besar kemungkinan mereka untuk menentang Tuhan. Seberapa seriuskah masalah ini? Karena orang memiliki watak congkak, mereka bukan saja menganggap orang lain lebih rendah daripada mereka, tetapi yang terburuk adalah mereka bahkan sama sekali tidak menghormati Tuhan, dan mereka sama sekali tidak memiliki hati yang takut akan Tuhan. Meskipun orang percaya kepada Tuhan dan mengikuti Dia, mereka sama sekali tidak memperlakukan-Nya sebagai Tuhan. Mereka selalu merasa bahwa mereka memiliki kebenaran dan menganggap diri mereka hebat. Inilah esensi dan akar dari watak yang congkak, dan itu berasal dari Iblis. Oleh karena itu, masalah kecongkakan harus diselesaikan. Menganggap orang lain berada di bawah dirinya adalah masalah kecil. Masalah seriusnya adalah bahwa watak yang congkak menghalangi orang untuk tunduk kepada Tuhan, pada kedaulatan-Nya, dan pengaturan-Nya, dan itu juga membuat orang terus-menerus bersaing dengan Tuhan untuk berkuasa dan mengendalikan orang lain. Orang semacam ini tidak memiliki hati yang takut akan Tuhan sedikit pun, apalagi mengasihi Tuhan atau tunduk kepada-Nya. Orang-orang yang congkak dan sombong, terutama mereka yang sedemikian congkak sampai-sampai kehilangan nalarnya, tidak mampu tunduk kepada Tuhan dalam kepercayaan mereka kepada-Nya, dan bahkan meninggikan diri dan bersaksi tentang diri mereka sendiri. Orang-orang semacam itulah yang paling menentang Tuhan dan sama sekali tidak memiliki hati yang takut akan Tuhan. Jika orang ingin sampai pada taraf di mana mereka memiliki hati yang takut akan Tuhan, mereka harus terlebih dahulu membereskan watak congkak mereka. Untuk membereskan watak congkak, orang harus mengalami penghakiman dan hajaran Tuhan. Ketika orang menyadari bahwa watak congkak adalah watak Iblis, dan bahwa watak congkak adalah wajah Iblis yang jahat dan buruk, mereka akan memiliki hati yang takut akan Tuhan. Makin menyeluruh watak congkak orang dibereskan, makin mereka memiliki nalar, dan makin mereka mampu takut akan Tuhan dan menjauhi kejahatan. Hanya dengan hati yang takut akan Tuhan, barulah orang dapat tunduk kepada Tuhan, dan memperoleh kebenaran serta mengenal-Nya. Hanya mereka yang memperoleh kebenaran yang benar-benar manusia.

Kutipan 50

Watak yang rusak seperti kecongkakan, sifat membenarkan diri sendiri dan sifat keras kepala, adalah sejenis penyakit yang sulit disembuhkan. Watak rusak ini ibarat sebuah tumor ganas yang bertumbuh di dalam tubuh manusia dan tidak dapat diobati tanpa penderitaan. Berbeda dengan penyakit yang bersifat sementara yang sembuh dalam beberapa hari, penyakit yang sulit disembuhkan ini bukan sebuah penderitaan kecil, dan pendekatan besar harus digunakan untuk mengatasinya. Akan tetapi, ada fakta yang harus engkau semua ketahui yaitu bahwa tidak ada masalah yang tidak dapat diatasi; watak rusak dalam dirimu akan makin berkurang jika engkau mengejar kebenaran, bertumbuh dalam hidup, dan jika pemahaman dan pengalamanmu akan kebenaran makin dalam. Sejauh manakah watak yang rusak ini harus berkurang sebelum dapat dianggap sudah disucikan? Ketika engkau tidak lagi terkekang olehnya, dan engkau mampu mengenali dan meninggalkannya. Sekalipun watak yang rusak itu terkadang muncul, engkau tetap mampu melaksanakan tugasmu dan menerapkan kebenaran sebagaimana biasa, dan tetap teliti dan bertanggung jawab, dan engkau tidak terkekang oleh watak yang rusak itu. Pada titik ini, watak yang rusak ini tidak lagi menjadi masalah bagimu, dan engkau telah mampu mengatasinya dan menang. Inilah yang dimaksud dengan telah bertumbuh dalam hidup, yang dalam keadaan normal, engkau tak lagi terkekang atau terikat oleh watak rusakmu. Ada orang-orang yang, seberapa banyak pun watak rusak yang mereka perlihatkan, mereka tidak mencari kebenaran untuk membereskannya. Sebagai akibatnya, bahkan setelah bertahun-tahun percaya kepada Tuhan, watak mereka tetap tidak berubah. Mereka berpikir, “Setiap kali aku melakukan sesuatu, aku memperlihatkan watak rusakku; bila aku menahan diri untuk tidak melakukan sesuatu, aku tidak memperlihatkan watak rusakku. Bukankah itu sudah mengatasi masalah?” Bukankah ini seperti menghindari makan karena takut tersedak? Apa akibat dengan melakukan ini? Itu hanya akan menyebabkan kelaparan. Jika seseorang memperlihatkan watak rusaknya dan tidak membereskannya, itu sama saja dengan tidak menerima kebenaran dan mati. Apa konsekuensi bila engkau percaya kepada Tuhan dan tidak mengejar kebenaran? Engkau akan menggali kuburmu sendiri. Watak rusakmu adalah musuh dari kepercayaanmu kepada Tuhan; watak rusakmu menghalangimu untuk menerapkan kebenaran, menghalangimu untuk mengalami pekerjaan Tuhan, dan tunduk kepada-Nya. Sebagai akibatnya, engkau tidak akan menerima keselamatan Tuhan pada akhirnya. Bukankah itu sama dengan menggali kuburmu sendiri? Watak Iblis dalam dirimu menghalangimu untuk menerima dan menerapkan kebenaran. Engkau tidak dapat menghindarinya; engkau harus menghadapinya. Jika engkau tidak mampu mengatasinya, watak Iblis dalam dirimu itu akan mengendalikan dirimu. Jika engkau mampu mengatasinya, engkau tidak akan lagi terkekang olehnya, dan engkau akan bebas. Terkadang, watak rusak masih akan muncul di dalam hatimu dan terlihat, menumbuhkan pemikiran dan ide-ide yang keliru, serta pikiran jahat dalam dirimu, membuatmu merasa sombong atau angkuh dan hebat, menyingkap pemikiran-pemikiran seperti itu; tetapi, ketika engkau bertindak, engkau tak akan lagi ditelikung olehnya, dan hatimu tak akan lagi dikendalikan olehnya. Engkau akan berkata, “Niatku adalah untuk memikirkan kepentingan rumah Tuhan, melakukan segala sesuatu untuk memuaskan Tuhan, dan untuk memenuhi tugas dan menjadi penuh pengabdian sebagai makhluk ciptaan. Meskipun terkadang aku masih memperlihatkan watak rusakku semacam ini, itu sama sekali tidak memengaruhi diriku.” Itu sudah cukup. Watak rusak semacam ini pada dasarnya telah dibereskan. Apakah perubahan watak manusia ini samar dan tidak nyata? (Tidak.) Perubahan watak manusia begitu praktis. Ada orang-orang yang berkata, “Sekalipun aku memahami sedikit kebenaran, aku terkadang masih memiliki pemikiran dan ide-ide yang rusak, dan aku masih memperlihatkan watak rusakku. Apa yang harus kulakukan?” Jika engkau adalah seseorang yang benar-benar mengejar kebenaran, maka bila engkau memiliki pemikiran dan ide menyimpang, atau memperlihatkan watak rusakmu, engkau harus berdoa kepada Tuhan dan mencari kebenaran untuk membereskannya. Ini adalah prinsip penerapan yang paling mendasar; engkau tidak akan lupa, bukan? Terlebih lagi, engkau juga harus tahu bahwa jika engkau memiliki pemikiran dan ide yang keliru, engkau harus menolaknya. Engkau tidak boleh dibatasi dan terikat olehnya, apalagi mengikutinya. Selama engkau memahami sedikit kebenaran, hal ini seharusnya mudah untuk kaulakukan. Jika engkau memperlihatkan watak rusakmu, engkau harus berusaha mencari kebenaran untuk membereskannya. Engkau tidak boleh berkata, “Ya Tuhan, aku telah memperlihatkan lagi watak rusakku, tolong disiplinkan aku! Aku tidak mampu mengendalikan watak rusakku.” Jika engkau berdoa seperti ini, itu menunjukkan bahwa engkau bukan orang yang mengejar kebenaran. Itu menunjukkan bahwa engkau bersikap negatif dan pasif, dan bahwa engkau telah menyerah—sama artinya dengan menyiapkan peti mati dan mengatur pemakamanmu. Katakan kepada-Ku, orang seperti apakah yang berdoa seperti itu? Hanya orang yang tak berguna yang berdoa kepada Tuhan dengan cara seperti itu. Seseorang yang mencintai kebenaran tidak akan mengucapkan kata-kata seperti itu. Jika engkau adalah seorang pencinta kebenaran, engkau harus memilih jalan untuk mengejar kebenaran dan engkau juga harus memahami tentang bagaimana cara menerapkannya. Jika engkau tidak tahu bagaimana cara menerapkannya saat masalah-masalah sederhana ini menimpamu, maka engkau sangat tidak berguna. Membereskan watak yang rusak merupakan upaya seumur hidup, bukan sesuatu yang bisa dicapai hanya dalam beberapa tahun. Mengapa engkau memendam fantasi tentang memperoleh kebenaran dan hidup? Bukankah ini bodoh dan dungu?

Selama proses mengejar perubahan dalam watak hidup, kekangan dari watak yang rusak merupakan kesulitan terbesar bagi setiap orang. Jika mereka memperlihatkan sedikit watak rusak, atau berulang kali memperlihatkannya, dan jika mereka merasa tidak mampu mengendalikannya, mereka akan menghukum diri sendiri, memutuskan bahwa mereka putus harapan dan tidak dapat berubah. Hal ini adalah kebingungan dan salah pengertian yang ada pada kebanyakan orang. Sekarang, sejumlah orang yang mengejar kebenaran telah menyadari bahwa selama watak rusak ada di dalam diri mereka, sering kali watak rusak itu bisa dengan mudah tersingkap, sehingga memengaruhi mereka dalam melaksanakan tugas mereka dan menghalangi mereka dalam menerapkan kebenaran, dan jika mereka tidak mampu bercermin diri untuk membereskan masalah watak rusak mereka, mereka tak akan mampu melaksanakan tugas dengan cara yang memenuhi standar. Oleh karena itu, mereka yang selalu melaksanakan tugas dengan cara yang negatif dan bersikap asal-asalan harus secara serius bercermin diri dan menemukan sumber permasalahan agar bisa mengatasinya. Namun, ada orang-orang yang memiliki pemahaman yang menyimpang, dan mereka berpikir, “Semua yang memperlihatkan watak yang rusak harus berhenti melaksanakan tugas mereka dan sepenuhnya membereskannya sebelum melanjutkan tugas mereka.” Apakah pandangan ini bisa dipegang? Ini adalah imajinasi manusia, dan sepenuhnya tidak dapat dipegang. Sebenarnya, bagi kebanyakan orang, watak rusak seperti apa pun yang mereka perlihatkan ketika melaksanakan tugas, selama mereka mencari kebenaran untuk membereskannya, mereka mampu secara perlahan mengurangi watak rusak yang mereka perlihatkan, dan pada akhirnya melaksanakan tugas mereka dengan cara yang memenuhi standar. Ini merupakan proses mengalami pekerjaan Tuhan. Begitu engkau memperlihatkan watak rusak dalam dirimu, engkau harus mencari kebenaran untuk membereskannya, lalu mengenali dan menganalisis watak Iblis itu dalam dirimu. Ini adalah proses untuk memerangi watak Iblis dalam dirimu, dan sangat penting untuk pengalaman hidupmu. Ketika mengalami pekerjaan Tuhan dan mengubah watakmu, engkau harus menggunakan kebenaran yang kaupahami untuk memerangi watak Iblis dalam dirimu, dan akhirnya membereskan watak rusakmu dan menang atas Iblis, sehingga mencapai perubahan watak. Proses untuk mengubah watak adalah dengan mencari dan menerima kebenaran guna mengganti pemikiran dan imajinasi manusia, kata-kata dan doktrin dan untuk mengganti falsafah tentang cara berinteraksi dengan orang lain dan beragam ajaran sesat dan kekeliruan yang berasal dari Iblis, perlahan menggantikan semua itu dengan kebenaran dan firman Tuhan. Hal ini merupakan proses untuk memperoleh kebenaran dan mengubah watak manusia. Jika engkau ingin tahu seberapa banyak watakmu telah berubah, engkau harus mampu melihat dengan jelas berapa banyak kebenaran yang telah kaupahami, berapa banyak kebenaran yang telah kauterapkan dan berapa banyak kebenaran yang mampu kaujalani. Engkau harus mampu melihat dengan jelas berapa banyak watak rusakmu yang telah digantikan dengan kebenaran yang telah kaupahami dan peroleh, dan sejauh mana kebenaran tersebut mampu mengendalikan watak rusak dalam dirimu, yakni, sejauh mana kebenaran yang kaupahami itu dapat mengarahkan pemikiran dan niatmu, juga kehidupanmu sehari-hari dan penerapannya. Engkau harus memahami dengan jelas apakah ketika sesuatu menimpa, watak rusakmu yang lebih unggul ataukah kebenaran yang kaupahami yang menang dan membimbingmu. Ini adalah standar untuk mengukur tingkat pertumbuhanmu dan jalan masuk kehidupanmu.

Kutipan 51

Apa yang terjadi saat orang cenderung membantah ketika ditegur dan dipangkas? Ini adalah watak yang sangat congkak, merasa diri benar, dan bertindak sesuka hati. Orang yang congkak dan bertindak sesuka hati merasa sulit untuk menerima kebenaran. Mereka tidak bisa menerimanya saat mendengar hal sekecil apa pun yang tidak sejalan dengan pandangan, opini, dan perspektif mereka sendiri. Mereka tidak peduli apakah yang dikatakan orang lain benar atau salah, siapa yang mengatakannya, dalam konteks apa hal itu dikatakan, atau apakah hal itu berkaitan dengan tanggung jawab dan tugas mereka sendiri. Mereka tidak peduli tentang hal-hal ini. Prioritas utama mereka adalah memuaskan perasaan mereka sendiri. Bukankah ini bertindak sesuka hati? Pada akhirnya, bertindak sesuka hati menimbulkan kerugian apa? Hal itu menyulitkan mereka untuk memperoleh kebenaran. Tidak menerima kebenaran disebabkan oleh watak rusak manusia, dan akibat akhirnya adalah orang semacam itu tidak dapat dengan mudah memperoleh kebenaran. Apa pun yang secara alami tersingkap dari esensi natur manusia bertentangan dengan kebenaran dan tidak ada hubungannya dengan kebenaran; tidak satu pun hal semacam itu yang sejalan dengan atau mendekati kebenaran. Oleh karena itu, untuk memperoleh keselamatan, orang harus menerima dan menerapkan kebenaran. Jika orang tidak mampu menerima kebenaran dan selalu ingin bertindak menurut preferensinya sendiri, mereka tidak dapat memperoleh keselamatan. Jika engkau ingin mengikuti Tuhan dan melaksanakan tugasmu dengan baik, pertama-tama engkau tidak boleh bersikap impulsif ketika keadaan tidak berjalan sesuai keinginanmu. Engkau harus menenangkan dirimu terlebih dahulu dan berdiam diri di hadapan Tuhan, dan di dalam hatimu, engkau harus berdoa dan mencari dari-Nya. Jangan bertindak sesuka hati; tunduklah terlebih dahulu. Hanya dengan pola pikir seperti inilah engkau dapat menyelesaikan masalah dengan lebih baik. Jika engkau bisa terus-menerus hidup di hadapan Tuhan, dan jika engkau bisa berdoa dan mencari dari Tuhan, serta menghadapi segala sesuatu dengan pola pikir tunduk apa pun yang terjadi padamu, maka seberapa banyak pun watak rusakmu yang tersingkap, atau pelanggaran apa pun yang telah kaulakukan—selama engkau mencari kebenaran, semua itu dapat dibereskan, dan ujian apa pun yang menimpamu, engkau akan mampu tetap teguh. Selama engkau memiliki pola pikir yang benar, mampu menerima kebenaran, dan tunduk kepada Tuhan sesuai dengan tuntutan-Nya, engkau akan sepenuhnya mampu menerapkan kebenaran. Sekalipun engkau terkadang sedikit memberontak dan menentang, serta terkadang cenderung membantah dan tidak mampu tunduk, jika engkau mampu berdoa kepada Tuhan dan membalikkan keadaanmu yang memberontak, engkau akan mampu menerima kebenaran. Setelah melakukannya, renungkanlah mengapa pemberontakan dan penentangan seperti itu muncul di dalam dirimu. Temukan alasannya, lalu carilah kebenaran untuk membereskannya, maka aspek watak rusakmu itu dapat disucikan. Setelah engkau mengalami beberapa kali kegagalan dan sandungan seperti itu, dan saat engkau menjadi mampu menerapkan kebenaran, watak rusakmu secara bertahap akan disingkirkan. Kemudian, kebenaran akan berkuasa di dalam dirimu dan menjadi hidupmu, dan tidak akan ada lagi rintangan dalam penerapan kebenaranmu. Engkau pun akan mampu benar-benar tunduk kepada Tuhan, dan engkau akan hidup dalam kenyataan kebenaran. Selama masa ini, engkau akan memiliki pengalaman nyata dalam menerapkan kebenaran dan tunduk kepada Tuhan. Ketika sesuatu terjadi padamu di kemudian hari, engkau akan tahu penerapan seperti apa yang merupakan ketundukan kepada Tuhan dan perilaku seperti apa yang merupakan pemberontakan terhadap Tuhan. Dengan kejelasan seperti itu di dalam hatimu, akankah engkau masih tidak mampu mempersekutukan kenyataan kebenaran? Jika engkau diminta untuk membagikan kesaksian pengalamanmu, engkau tidak akan merasa itu masalah karena engkau telah mengalami banyak hal dan mengetahui prinsip-prinsip penerapannya. Apa pun yang kaukatakan akan berisi kenyataan, dan semua yang kauucapkan akan praktis. Jika engkau diminta untuk membicarakan kata-kata dan doktrin, engkau tidak akan bersedia—di dalam hatimu, engkau akan muak terhadapnya. Bukankah dengan demikian engkau telah masuk ke dalam kenyataan kebenaran? Orang yang mengejar kebenaran dapat memiliki pengalaman dan masuk ke dalam kenyataan kebenaran hanya dalam beberapa tahun. Bagi mereka yang tidak mengejar kebenaran, tidak mudah untuk masuk ke dalam kenyataan kebenaran, sekalipun mereka menginginkannya. Karena ada terlalu banyak pemberontakan dalam diri mereka yang tidak mencintai kebenaran, dan karena setiap kali mereka perlu menerapkan kebenaran—apa pun masalahnya—mereka selalu membuat argumen mereka sendiri dan memiliki kesulitan mereka sendiri, sehingga sangat sulit bagi mereka untuk menerapkan kebenaran. Meskipun mereka mungkin berdoa, mencari, dan bersedia menerapkan kebenaran, ketika sesuatu terjadi pada mereka atau ketika mereka menghadapi kesulitan, kebingungan mereka muncul ke permukaan, watak pemberontak mereka keluar, dan pikiran mereka menjadi tidak jelas. Betapa parahnya watak pemberontak mereka! Jika kebingungan hanya menguasai sebagian kecil hati mereka, sementara sebagian besarnya ingin tunduk kepada Tuhan, menerapkan kebenaran akan sedikit lebih mudah bagi mereka. Mungkin melalui doa, atau ketika seseorang mempersekutukan kebenaran kepada mereka, selama mereka memahaminya pada saat itu, mereka mampu dengan mudah menerapkannya. Jika kebingungan mereka begitu besar hingga menguasai sebagian besar hati mereka—yang berisi banyak pemberontakan dan sedikit ketundukan—tidak akan mudah bagi mereka untuk menerapkan kebenaran karena tingkat pertumbuhan mereka terlalu kecil. Mereka yang sama sekali tidak mencintai kebenaran, sebagian besar, atau bahkan seluruhnya, bersifat memberontak; mereka sepenuhnya bingung. Orang-orang ini adalah orang bingung yang tidak akan pernah mampu menerapkan kebenaran, dan sebanyak apa pun upaya yang dicurahkan pada mereka tidak akan ada gunanya. Orang yang mencintai kebenaran memiliki dorongan yang kuat terhadap kebenaran. Jika dorongan itu cukup kuat, dan kebenaran dipersekutukan dengan jelas kepada mereka, mereka pasti akan mampu menerapkannya. Mencintai kebenaran bukanlah perkara mudah, dan hanya memiliki sedikit kemauan bukan berarti orang mencintai kebenaran. Orang harus mencapai titik di mana begitu mereka memahami firman Tuhan, mereka dapat berjuang, menanggung kesulitan, dan membayar harga untuk menerapkan kebenaran. Hanya inilah orang-orang yang mencintai kebenaran. Orang yang mencintai kebenaran dapat terus-menerus mengejar kebenaran, seberapa banyak pun watak rusak yang mereka perlihatkan atau pelanggaran apa pun yang telah mereka lakukan. Apa pun yang terjadi pada mereka, mereka mampu berdoa kepada Tuhan, mencari kebenaran, dan menerima kebenaran. Setelah dua atau tiga tahun pengalaman seperti itu, upaya mereka akan membuahkan hasil, dan kesulitan biasa tidak akan menghalangi mereka. Jika mereka benar-benar menghadapi kesulitan yang signifikan, sekalipun mereka gagal, ini wajar, karena tingkat pertumbuhan mereka terlalu kecil. Selama mereka mampu menerapkan kebenaran dalam keadaan normal, akan ada harapan. Begitu mereka mengenal Tuhan dan memiliki hati yang takut akan Tuhan, bahkan kesulitan yang signifikan akan mudah bagi mereka untuk diselesaikan. Tidak ada kesulitan yang akan menjadi masalah bagi mereka. Asalkan orang lebih banyak membaca firman Tuhan dan lebih banyak mempersekutukan kebenaran, dan jika mereka dapat berdoa kepada Tuhan dan mengandalkan pekerjaan Roh Kudus untuk menyelesaikan masalah, kesulitan apa pun yang menimpa mereka, akan mudah bagi mereka untuk memahami kebenaran, mereka akan mampu menerapkan kebenaran, dan watak rusak mereka secara bertahap akan mulai disingkirkan. Setiap kali mereka menerapkan kebenaran, mereka menyingkirkan sedikit watak rusak mereka, dan makin sering kebenaran diterapkan, makin banyak watak rusak yang disingkirkan. Ini adalah hukum alam. Jika orang melihat bahwa mereka sedang memperlihatkan watak rusak dan mencoba membereskannya dengan mengandalkan pengendalian diri dan kesabaran, akankah mereka berhasil? Itu tidak akan mudah. Jika mereka bisa membereskannya dengan cara itu, maka tidak akan ada kebutuhan bagi Tuhan untuk melakukan pekerjaan penghakiman dan hajaran-Nya. Untuk membereskan watak yang rusak, orang harus mengandalkan doa kepada Tuhan dan mengandalkan Dia, mengandalkan pencarian akan kebenaran serta perenungan dan pengenalan akan diri sendiri, dan mengandalkan pekerjaan Roh Kudus. Hanya dengan cara demikianlah hal itu dapat dibereskan secara bertahap. Jika orang tidak bekerja sama atau merenungkan diri mereka sendiri, tidak mampu menerima kebenaran, tidak berusaha untuk mengenal watak rusak mereka, tidak merasa menyesal, dan tidak membenci daging dan Iblis, watak rusak mereka tidak akan disingkirkan dengan sendirinya. Di sini, pekerjaan Roh Kudus adalah yang paling menakjubkan. Asalkan orang haus akan kebenaran dan mengejar perubahan dalam watak mereka, Tuhan akan mencerahkan dan membimbing mereka, dan tanpa disadari, orang akan memahami kebenaran sekaligus mampu mengenal diri mereka sendiri. Pada titik ini, mereka akan mulai mencintai kebenaran dan mendambakannya. Mereka akan mampu membenci natur dan watak Iblis dari hati mereka. Dengan demikian, akan mudah bagi mereka untuk memberontak terhadap daging, dan akan terasa jauh lebih mudah bagi mereka untuk menerapkan kebenaran. Pada titik ini, watak rusak mereka akan berubah, sedikit demi sedikit, dan mereka tidak akan lagi memberontak terhadap Tuhan sama sekali. Mereka akan mampu tunduk sepenuhnya kepada Tuhan, tanpa dikekang oleh orang, peristiwa, atau hal apa pun. Ini adalah perubahan total dalam watak hidup mereka.

Kutipan 52

Ada orang-orang yang tidak pernah mencari kebenaran dalam tugas mereka. Mereka hanya bertindak menurut pemikiran dan imajinasi mereka sendiri, serta selalu bertindak semaunya dan gegabah. Mereka sama sekali tidak menempuh jalan penerapan kebenaran. Apa artinya “semaunya dan gegabah”? Itu berarti bertindak sekehendak hatimu saat engkau menghadapi suatu masalah, tanpa proses pemikiran apa pun atau mencari kebenaran. Sekalipun orang lain mengatakan sesuatu yang benar, itu tidak dapat menggerakkanmu atau mengubah pikiranmu. Bahkan ketika kebenaran dipersekutukan kepadamu, engkau menolak untuk menerimanya. Engkau hanya berpegang teguh pada pendapatmu sendiri, merasa dirimu benar, dan berpaut pada ide-idemu sendiri. Sekalipun pemikiranmu benar, engkau seharusnya juga tetap mempertimbangkan pendapat orang lain. Bukankah sama sekali tidak mempertimbangkan pendapat orang lain menunjukkan sikap yang sangat merasa diri benar? Tidak mudah bagi orang yang sangat merasa dirinya benar dan seenaknya sendiri untuk menerima kebenaran. Misalkan engkau melakukan sesuatu yang salah, dan orang lain mengkritikmu karena tidak bertindak sesuai dengan kebenaran, dan engkau menjawab, “Sekalipun tidak, aku tetap akan melakukannya dengan cara ini,” lalu engkau bahkan mencari-cari alasan agar mereka berpikir bahwa apa yang kaulakukan itu pantas. Mereka menegurmu, berkata bahwa tindakanmu itu mengacaukan dan akan merugikan pekerjaan gereja, dan engkau bukan saja tidak mendengarkan, melainkan engkau juga terus berdebat: “Menurutku, inilah cara yang benar, jadi aku akan melakukannya seperti ini.” Watak macam apa ini? (Kecongkakan.) Kecongkakan. Natur yang congkak membuatmu seenaknya sendiri. Engkau memiliki natur yang congkak, jadi engkau akan berperilaku dengan semaunya dan gegabah, mengabaikan apa pun yang orang lain katakan. Lalu, bagaimana engkau menyelesaikan masalah sikapmu yang semaunya dan gegabah ini? Misalnya, katakanlah sesuatu terjadi pada dirimu dan engkau memiliki pemikiran dan rencanamu sendiri. Sebelum menentukan apa yang harus dilakukan, engkau harus mencari kebenaran, dan setidaknya engkau harus bersekutu dengan orang lain tentang apa yang kaupikirkan dan yakini mengenai hal itu, meminta mereka untuk memberitahumu apakah pemikiranmu itu benar dan sesuai dengan kebenaran, serta meminta mereka memeriksa semuanya untukmu. Ini adalah metode yang terbaik untuk mengatasi sikap semaunya dan gegabah. Pertama, engkau dapat mengutarakan pandanganmu dan mencari kebenaran—ini adalah langkah penerapan pertama untuk mengatasi sikap semaunya dan gegabah. Pada langkah kedua, ketika orang lain mengemukakan pendapat yang berbeda, bagaimana seharusnya engkau menerapkan agar tidak bertindak semaunya atau gegabah? Engkau harus terlebih dahulu rendah hati, mengesampingkan apa yang kauyakini benar, dan membiarkan semua orang bersekutu. Sekalipun engkau yakin bahwa dirimu benar, engkau tidak seharusnya bersikeras pada pandanganmu sendiri. Ini adalah sebuah kemajuan. Ini menunjukkan sikap yang mencari kebenaran, serta sikap yang menyangkal diri dan memenuhi maksud-maksud Tuhan. Begitu engkau memiliki sikap ini, dan pada saat yang sama tidak bersikeras pada pendapatmu sendiri, engkau harus berdoa, mencari kebenaran dari Tuhan, mencari dasar di dalam firman Tuhan, dan menentukan bagaimana bertindak berdasarkan firman Tuhan. Inilah cara penerapan yang paling cocok dan akurat. Jika orang mampu mencari kebenaran dan mengemukakan suatu masalah untuk dipersekutukan semua orang dan mencari bersama-sama, pada saat itulah Roh Kudus akan memberikan pencerahan. Tuhan mencerahkan orang sesuai dengan prinsip—Dia melihat sikapmu. Entah pandanganmu itu benar atau salah, jika engkau bersikeras pada pendirianmu, Tuhan akan menyembunyikan wajah-Nya darimu dan mengabaikanmu. Dia akan membuatmu menemui jalan buntu untuk menyingkapkan dirimu, menyingkapkan keburukanmu. Sebaliknya, jika engkau memiliki sikap yang benar—tidak bersikeras pada pandanganmu sendiri, tidak merasa diri benar, tidak bersikap semaunya, atau tidak gegabah—engkau memiliki sikap yang mencari dan menerima kebenaran, dan engkau bersekutu dengan semua orang, Roh Kudus akan bekerja di antaramu, dan Dia mungkin akan membuatmu tercerahkan melalui perkataan seseorang. Terkadang, ketika Roh Kudus mencerahkanmu, Dia membuatmu memahami inti dari suatu masalah hanya dengan beberapa kata atau frasa, atau dengan memberimu sebuah ide. Engkau tersadar seketika dan menyadari bahwa apa yang selama ini kaupegang teguh itu tidak benar, dan, pada saat yang sama, engkau memahami cara bertindak yang paling tepat. Setelah mencapai taraf seperti itu, bukankah engkau sudah berhasil menghindarkan dirimu dari melakukan kejahatan, dan pada saat yang sama, menghindari menanggung akibat dari suatu kesalahan? Bukankah ini perlindungan Tuhan? (Ya.) Bagaimana hal ini dicapai? Ini hanya dicapai jika engkau memiliki hati yang takut akan Tuhan, dan jika engkau mencari kebenaran dengan hati yang tunduk. Setelah engkau menerima pencerahan Roh Kudus dan memastikan prinsip-prinsip penerapan, penerapanmu akan sesuai dengan kebenaran, dan memenuhi maksud-maksud Tuhan. Apa yang sangat menentukan kemampuanmu untuk menerapkan kebenaran dengan cara tersebut? Itu terutama bergantung pada niat dan sikap yang benar yang kaumiliki. Ini sangat krusial. Ketika Roh Kudus bekerja, Dia memeriksa niat dan sikap orang, dan Dia memutuskan apakah akan mencerahkan atau memimpin orang, berdasarkan faktor-faktor ini. Jika orang dapat memahami pekerjaan Tuhan dan melihat hal ini dengan jelas, mereka akan tahu bagaimana cara berdoa kepada Tuhan dan mencari kebenaran. Dapatkah engkau semua memahami hal ini dengan jelas? Sering kali, orang ingin menghindari perbuatan jahat, dan ingin mencapai titik di mana mereka mampu menerapkan kebenaran serta bertindak dengan prinsip. Namun, ini tergantung pada sikap orang terhadap kebenaran dan pada apakah mereka memiliki hati yang takut dan tunduk kepada Tuhan. Jika engkau dapat melepaskan niat pribadimu dan memiliki pola pikir yang tunduk kepada Tuhan, berdoa serta mencari dari Tuhan dengan tulus, tidak akan butuh waktu lama untuk engkau menerima pencerahan Tuhan. Tuhan akan menggunakan beberapa cara untuk membuatmu memahami apa itu prinsip-prinsip kebenaran dan di mana letak poin-poin pentingnya. Ketika engkau berdoa dan mencari dari Tuhan, selama engkau memiliki pola pikir yang benar dan engkau tulus, Tuhan akan mencerahkanmu. Satu-satunya kekhawatiran adalah orang-orang tidak benar-benar mencari kebenaran, tetapi sekadar menjalankan rutinitas dan formalitas agar dilihat orang lain. Dengan demikian, mereka tidak akan bisa menerima pencerahan Tuhan. Jika sikapmu adalah bersikeras pada pandanganmu sendiri, menolak kebenaran, tidak menerima pendapat orang lain, tidak mencari kebenaran, hanya percaya pada dirimu sendiri, dan hanya melakukan apa yang kauinginkan—jika ini adalah sikapmu tanpa peduli apa pun yang Tuhan lakukan atau minta—lalu apa yang akan Tuhan lakukan? Tuhan tidak akan memedulikanmu dan akan mengesampingkanmu. Bukankah engkau bertindak semaunya? Bukankah engkau congkak? Bukankah engkau selalu berpikir dirimu benar? Jika engkau tidak memiliki ketundukan, jika engkau tidak pernah mencari, dan jika hatimu benar-benar tertutup dan menentang Tuhan, maka Tuhan tidak akan memedulikanmu. Mengapa demikian? Karena hatimu tertutup bagi Tuhan, jika Tuhan mencerahkanmu, akankah engkau menerimanya? Jika Tuhan menegurmu, akankah engkau merasakannya? Ketika orang keras kepala, ketika natur Iblis dan kebinatangan mereka meledak keluar, mereka tidak merasakan apa pun yang Tuhan lakukan dan itu tidak ada gunanya. Oleh karena itu, Tuhan tidak melakukan pekerjaan yang tidak berguna seperti itu. Jika engkau memiliki sikap yang menentang dengan keras kepala seperti ini, Tuhan hanya akan bersembunyi darimu. Tuhan tidak akan melakukan hal-hal yang tidak berguna. Ketika engkau begitu menentang dengan keras kepala dan begitu tertutup, Tuhan tidak akan pernah melakukan apa pun secara paksa di dalam dirimu atau memaksakan apa pun kepadamu. Dia tidak akan terus berusaha menggerakkan dan mencerahkanmu. Tuhan tidak bertindak dengan cara seperti ini. Mengapa demikian? Ini terutama karena Tuhan telah melihat watak tertentu di dalam dirimu, suatu kebinatangan yang muak akan kebenaran dan tidak bernalar. Menurutmu, dapatkah orang mengendalikan binatang liar ketika kebinatangannya meledak keluar? Apakah teriakan dan jeritan terhadapnya ada gunanya? Apakah berusaha bernalar dengannya atau memberinya kenyamanan ada gunanya? Apakah orang-orang berani mendekatinya? Ada cara yang tepat untuk menggambarkan makhluk semacam ini: Tidak bernalar. Ketika kebinatanganmu bergejolak dan engkau tidak bernalar, apa yang akan Tuhan lakukan? Tuhan tidak akan memedulikanmu. Apa lagi yang perlu Tuhan katakan kepadamu jika engkau tidak bernalar? Menyampaikan satu kata lagi pun kepadamu tidak akan ada gunanya. Ketika Tuhan tidak memedulikanmu, apakah engkau diberkati, ataukah engkau mengalami kemalangan? Apakah engkau memperoleh manfaat ataukah mengalami kerugian? Tentu saja engkau akan mengalami kerugian. Lalu siapa yang menyebabkan hal ini? (Kamilah yang menyebabkannya.) Engkaulah yang menyebabkannya. Tak seorang pun memaksamu bertindak seperti ini, tetapi engkau tetap merasa tidak nyaman. Bukankah engkau sendiri yang menyebabkan ini terjadi pada dirimu? Tuhan tidak memedulikanmu, engkau tidak dapat merasakan Tuhan, hatimu berada dalam kegelapan, dan hidupmu mengalami kerugian. Engkau sendirilah yang menyebabkan ini terjadi pada dirimu, dan engkau pantas menerimanya.

Ketika menghadapi suatu hal, jika orang bersikap terlalu seenaknya sendiri dan selalu bersikeras dengan ide mereka sendiri tanpa mencari kebenaran, ini sangat berbahaya. Tuhan akan membenci dan menolak orang-orang ini serta mengesampingkan mereka. Apa konsekuensi dari hal ini? Dapat dipastikan bahwa orang-orang semacam ini berisiko akan disingkirkan. Namun, mereka yang mencari kebenaran dapat menerima pencerahan dan bimbingan dari Roh Kudus, dan sebagai hasilnya, mereka memperoleh berkat Tuhan. Dua sikap yang berbeda antara mencari kebenaran dan tidak mencari kebenaran dapat menimbulkan dua keadaan yang berbeda dalam dirimu dan dua hasil yang berbeda. Hasil seperti apa yang engkau semua sukai? (Aku suka menerima pencerahan Tuhan.) Jika orang ingin dicerahkan oleh Tuhan dan dibimbing oleh Tuhan, serta menerima kasih karunia Tuhan, sikap seperti apa yang harus mereka miliki? Mereka harus sering datang ke hadapan Tuhan dengan sikap yang mencari dan tunduk. Entah engkau sedang melaksanakan tugasmu, berinteraksi dengan orang lain, atau menangani suatu masalah khusus yang sedang kauhadapi, engkau harus memiliki sikap yang mencari dan tunduk. Dengan sikap seperti ini, dapat dikatakan bahwa engkau memiliki hati yang takut akan Tuhan. Mampu mencari dan tunduk pada kebenaran adalah jalan untuk takut akan Tuhan dan menjauhi kejahatan. Jika engkau tidak memiliki sikap yang mencari dan tunduk, dan engkau malah bersikeras pada ide-idemu sendiri, menentang dengan keras kepala, tidak mau menerima kebenaran, dan muak akan kebenaran, engkau akan secara alami melakukan banyak kejahatan. Engkau tidak akan mampu menahan diri! Jika engkau tidak pernah mencari kebenaran untuk mengatasi hal ini, akibat akhirnya adalah, sebanyak apa pun yang kaualami, sebanyak apa pun keadaan yang kauhadapi, dan sebanyak apa pun pelajaran yang Tuhan atur bagimu, engkau tidak akan memahami kebenaran, dan pada akhirnya engkau akan tetap tidak mampu masuk ke dalam kenyataan kebenaran. Jika engkau tidak memiliki kenyataan kebenaran, engkau tidak akan mampu mengikuti jalan Tuhan, dan jika engkau tidak pernah mampu mengikuti jalan Tuhan, maka engkau bukanlah orang yang takut akan Tuhan dan menjauhi kejahatan. Orang selalu berkata bahwa mereka ingin melaksanakan tugas mereka dan mengikuti Tuhan. Apakah ini adalah hal-hal yang sederhana? Sama sekali tidak. Hal-hal ini sangatlah penting dalam kehidupan orang! Tidaklah mudah melaksanakan tugas dengan baik untuk memuaskan Tuhan, atau untuk menjadi takut akan Tuhan dan menjauhi kejahatan. Namun, akan Kuberitahukan kepada engkau semua sebuah prinsip penerapan: Jika engkau memiliki sikap yang mencari dan tunduk ketika sesuatu terjadi kepadamu, sikap ini akan melindungimu. Tujuan utamanya bukanlah agar engkau terlindungi. Itu bertujuan agar engkau mampu memahami kebenaran, masuk ke dalam kenyataan kebenaran, dan memperoleh keselamatan dari Tuhan. Inilah tujuan utamanya. Jika engkau mengalami segalanya dengan sikap ini, engkau tidak akan lagi merasa bahwa melaksanakan tugasmu untuk memenuhi maksud-maksud Tuhan adalah perkataan kosong dan slogan. Itu tidak akan lagi terasa begitu berat. Selain itu, tanpa kausadari, engkau akan memahami cukup banyak kebenaran. Jika engkau berusaha mengalami berbagai hal dengan cara ini, engkau pasti akan menuai hasil. Siapa pun orang itu, berapa pun usia atau apa pun pendidikan mereka, seberapa lamanya pun mereka telah percaya kepada Tuhan, atau tugas apa pun yang mereka laksanakan, selama mereka memiliki sikap yang mencari dan tunduk—selama mereka mengalami berbagai hal dengan cara ini—pada akhirnya, mereka pasti akan mampu memahami kebenaran dan masuk ke dalam kenyataan kebenaran. Namun, jika engkau tidak memiliki sikap yang mencari atau tunduk dalam semua yang terjadi padamu, engkau tidak akan mampu memahami kebenaran, dan engkau juga tidak akan mampu masuk ke dalam kenyataan kebenaran. Mereka yang tidak pernah memahami kebenaran dan tidak pernah mampu masuk ke dalam kenyataan kebenaran berpikir, “Apa yang dimaksud dengan kebenaran dan apa yang dimaksud dengan doktrin? Apa yang dimaksud dengan kenyataan kebenaran dan apa artinya tidak memiliki kenyataan kebenaran? Mengapa aku tidak memahaminya?” Mereka juga sering mendengarkan khotbah dan mempersekutukan kebenaran, mereka bangun pagi dan bergadang untuk membaca firman Tuhan, mendengarkan lebih banyak, belajar lebih banyak, dan menulis lebih banyak. Mereka mencatat hal-hal membangun yang mereka dengar ke dalam buku catatan mereka, mengisi beberapa buku sampai penuh. Mereka sudah mengerahkan banyak upaya, tetapi sayangnya, mereka tidak pernah memahami kebenaran. Mereka merasa kebenaran itu terlalu dalam. Setelah bertahun-tahun mendengarkannya, mereka memahami beberapa doktrin, tetapi mengapa mereka tidak mampu menerapkannya? Mengapa mereka menjadi bingung saat menghadapi berbagai hal? Mereka menganggap memahami kebenaran dan masuk ke dalam kenyataan kebenaran sebagai hal yang sangat abstrak dan merasa hal-hal itu sangat sulit untuk dicapai. Sebenarnya, mereka telah salah memahami hal ini. Percaya kepada Tuhan dan memahami kebenaran bukanlah tentang permainan kata, ataupun sekadar tentang mampu membicarakan kata-kata dan doktrin. Sama sekali bukan itu. Yang terpenting dalam percaya kepada Tuhan adalah menerapkan kebenaran dan mampu memahami prinsip-prinsip dalam menerapkan kebenaran. Hanya dengan memahami apa yang dimaksud dengan menerapkan kebenaran, dan apa yang dimaksud dengan menangani berbagai hal dengan prinsip, barulah orang bisa dikatakan memahami kebenaran dan telah masuk ke dalam kenyataan. Mampu menerapkan kebenaran dan masuk ke dalam kenyataan adalah hal yang terpenting.

Kutipan 53

Ketika orang tidak bertanggung jawab dalam tugas mereka, melaksanakannya dengan sikap asal-asalan, menjadi penyenang orang, dan tidak melindungi kepentingan rumah Tuhan, watak macam apakah ini? Ini adalah watak licik, ini adalah watak Iblis. Aspek paling menonjol dari falsafah manusia tentang cara berinteraksi dengan orang lain adalah watak licik. Orang mengira jika mereka tidak licik, mereka akan cenderung menyinggung perasaan orang lain dan tidak dapat melindungi diri mereka sendiri; mereka beranggapan bahwa mereka harus cukup licik—tidak menyakiti atau menyinggung siapa pun—sehingga mereka dapat menjaga diri mereka tetap aman, melindungi mata pencaharian mereka, dan mendapatkan kedudukan yang stabil di antara orang lain. Semua orang tidak percaya hidup berdasarkan falsafah Iblis. Mereka semua adalah para penyenang orang dan tidak menyinggung siapa pun. Engkau telah datang ke rumah Tuhan, membaca firman Tuhan, dan mendengarkan khotbah di rumah Tuhan, lalu mengapa engkau tidak mampu menerapkan kebenaran, berbicara dari hati dan menjadi orang yang jujur? Mengapa engkau selalu menjadi penyenang orang? Penyenang orang hanya melindungi kepentingan mereka sendiri, dan bukan kepentingan gereja. Ketika mereka melihat seseorang berbuat jahat dan merugikan kepentingan gereja, mereka mengabaikannya. Mereka suka menjadi penyenang orang, dan tidak menyinggung siapa pun. Sikap seperti ini tidak bertanggung jawab, dan orang semacam ini terlalu licik dan tidak dapat dipercaya. Untuk melindungi kesombongan dan harga diri mereka sendiri, dan untuk melindungi reputasi dan status mereka, ada orang-orang yang dengan senang hati membantu orang lain, rela mengorbankan diri demi teman-temannya, membayar harga berapa pun bagi mereka. Namun, ketika mereka perlu melindungi kepentingan rumah Tuhan, menjunjung tinggi kebenaran, dan menegakkan keadilan, kebaikan mereka hilang, dan hal itu telah sepenuhnya lenyap. Ketika mereka seharusnya menerapkan kebenaran, mereka tidak menerapkannya sama sekali. Apa masalahnya? Demi melindungi martabat dan harga diri mereka, mereka rela membayar berapa pun dan menanggung penderitaan apa pun. Namun, ketika mereka perlu melakukan pekerjaan nyata dan menangani urusan yang sebenarnya, untuk melindungi pekerjaan gereja dan hal-hal positif, serta untuk melindungi dan membekali umat pilihan Tuhan, mengapa kekuatan untuk membayar harga apa pun dan menanggung penderitaan apa pun itu lenyap? Itu sulit dipahami. Sebenarnya, mereka memiliki watak yang muak akan kebenaran. Mengapa Kukatakan bahwa mereka muak akan kebenaran? Karena setiap kali sesuatu melibatkan penerapan kebenaran, bersaksi tentang Tuhan, melawan siasat Iblis, atau melindungi pekerjaan gereja dan melindungi umat pilihan Tuhan, mereka melarikan diri dan menghindarinya, dan sama sekali tidak menangani urusan yang semestinya. Di mana kepahlawanan dan semangat mereka untuk menanggung penderitaan? Di mana mereka menerapkan hal-hal ini? Ini jelas terlihat. Sekalipun seseorang menegur mereka, mengatakan bahwa mereka tidak seharusnya bersikap egois dan hina serta berusaha melindungi diri mereka sendiri, dan bahwa mereka seharusnya melindungi pekerjaan gereja, mereka tidak benar-benar peduli. Mereka berkata dalam hati, “Aku tidak melakukan hal-hal itu, dan semua itu tidak ada hubungannya denganku. Apa gunanya hal itu bagi pengejaranku akan ketenaran, keuntungan, dan status?” Mereka bukanlah orang-orang yang mengejar kebenaran. Mereka hanya suka mengejar ketenaran, keuntungan, serta status, dan mereka sama sekali tidak melakukan pekerjaan yang telah Tuhan amanatkan kepada mereka. Jadi, ketika mereka dibutuhkan dalam pekerjaan gereja, mereka langsung memilih untuk melarikan diri. Ini berarti bahwa, di dalam hatinya, mereka tidak mencintai hal-hal positif, dan tidak tertarik pada kebenaran. Ini adalah perwujudan yang jelas dari sikap yang muak akan kebenaran. Ketika pekerjaan rumah Tuhan menuntutnya dan ketika umat pilihan Tuhan membutuhkannya, hanya mereka yang mencintai kebenaran dan memiliki kenyataan kebenaran yang dapat melangkah maju, berdiri dengan berani dan terikat kewajiban untuk bersaksi tentang Tuhan dan mempersekutukan kebenaran, membimbing umat pilihan-Nya ke jalan yang benar, yang memungkinkan mereka untuk mencapai ketundukan pada pekerjaan Tuhan. Hanya inilah sikap yang bertanggung jawab dan perwujudan yang memperhatikan maksud-maksud Tuhan. Jika engkau semua tidak bersikap seperti ini, dan justru bersikap asal-asalan, dan engkau berpikir, “Aku akan melakukan hal-hal dalam lingkup tugasku, tetapi aku tidak peduli akan hal lainnya. Jika kau menanyakan sesuatu, aku akan menjawabmu—jika suasana hatiku sedang baik. Jika tidak, aku tidak akan menjawabmu. Seperti inilah sikapku,” maka ini adalah watak yang rusak, bukan? Hanya melindungi status, reputasi, dan gengsinya sendiri, dan hanya melindungi hal-hal yang berkaitan dengan kepentingannya sendiri—inikah artinya melindungi hal yang adil? Inikah sikap yang melindungi kepentingan rumah Tuhan? Di balik motif yang picik dan egois ini terdapat watak yang muak akan kebenaran. Sebagian besar dari engkau semua sering memperlihatkan berbagai macam perwujudan seperti ini, dan ketika engkau menghadapi sesuatu yang ada kaitannya dengan kepentingan rumah Tuhan, engkau berkelit dengan berkata, “Aku tidak melihatnya”, atau “Aku tidak tahu”, atau “Aku belum mendengarnya”. Entah engkau benar-benar tidak tahu atau hanya berpura-pura tidak tahu, jika engkau memperlihatkan watak rusak seperti ini pada saat-saat penting, maka sulit dikatakan apakah engkau orang yang benar-benar percaya kepada Tuhan atau tidak; menurut-Ku, engkau adalah orang yang bingung dalam kepercayaanmu atau pengikut yang bukan orang percaya. Engkau benar-benar bukan orang yang mencintai kebenaran.

Engkau semua mungkin memahami apa artinya muak akan kebenaran, tetapi mengapa Kukatakan bahwa muak akan kebenaran adalah sebuah watak? Watak tidak ada kaitannya dengan perwujudan sesaat dan sementara, dan perwujudan sesaat dan sementara ini tidak cukup untuk menggolongkan masalah watak. Watak rusak macam apa pun yang orang miliki, watak rusak tersebut akan sering atau bahkan akan terus-menerus terlihat dalam diri mereka; watak itu akan terlihat setiap kali orang tersebut berada dalam konteks yang tepat. Oleh karena itu, engkau tidak bisa sembarangan menggolongkan masalah watak ini berdasarkan perwujudan sesaat dan sementara. Jadi, apa yang dimaksud dengan watak? Watak berkaitan dengan niat dan motivasi, watak berkaitan dengan cara berpikir dan sudut pandang seseorang. Engkau sepertinya mampu merasakan bahwa watak ini mendominasi dan mempengaruhimu, tetapi watak juga bisa saja tersembunyi dan disembunyikan, serta dikaburkan oleh fenomena yang terlihat di luarnya. Singkatnya, selama masih ada watak dalam dirimu, watak itu akan mengganggu, mengekang dan mengendalikanmu, serta memunculkan banyak perilaku dan perwujudan dalam dirimu—itulah yang dimaksud dengan watak. Perilaku, pemikiran, sudut pandang dan sikap apa sajakah yang sering ditimbulkan oleh watak yang muak akan kebenaran? Salah satu ciri utama yang diperlihatkan oleh orang yang muak akan kebenaran adalah mereka kurang berminat akan hal-hal positif dan kebenaran, mereka tidak tertarik, hati mereka lemah lesu, dan tidak ada keinginan untuk memperoleh kebenaran, dan mereka menganggap mereka semua ini baik-baik saja ketika dalam hal menerapkan kebenaran. Aku akan memberimu contoh sederhana. Sebuah nasihat umum yang sering orang bicarakan tentang kesehatan yang baik adalah mengonsumsi lebih banyak buah dan sayuran, makan lebih banyak makanan yang mudah dicerna dan mengurangi daging, dan terutama mengurangi konsumsi makanan yang digoreng; ini merupakan panduan positif untuk kesehatan dan kebugaran. Semua orang mampu memahami dan menerima tentang apa yang harus dimakan lebih banyak dan apa yang harus dikurangi, jadi apakah penerimaan ini berdasarkan teori atau praktik? (Teori.) Bagaimana penerimaan teoretis ini diwujudkan? Dalam bentuk pengakuan dasar. Ini adalah pemikiran bahwa pernyataan ini benar, dan bahwa pernyataan ini sangat baik melalui pemahaman yang didasarkan pada penilaianmu. Namun, apakah engkau mempunyai bukti untuk mendukung pernyataan ini? Apakah engkau punya landasan untuk memercayainya? Tanpa mengalaminya sendiri, tanpa ada alasan atau dasar untuk menguatkan apakah pernyataan ini benar atau salah, dan tentunya tanpa memetik pelajaran dari kesalahan sebelumnya, dan tanpa adanya contoh dari kehidupan nyata, engkau menerima pandangan ini begitu saja—inilah yang disebut sebagai penerimaan secara teoretis. Entah engkau menerimanya secara teoretis atau praktis, engkau harus memastikan terlebih dahulu bahwa pernyataan “makan lebih banyak sayur dan kurangi daging” adalah hal yang benar dan positif. Jadi, bagaimana watakmu yang muak akan kebenaran bisa terlihat? Berdasarkan caramu memperlakukan dan menerapkan pernyataan ini dalam hidupmu; ini menunjukkan sikapmu terhadap pernyataan tersebut, apakah engkau menerimanya secara teoretis dan sebagai doktrin, atau apakah engkau telah menerapkannya dalam kehidupan nyata dan mewujudkannya. Jika engkau hanya menerima pernyataan tersebut sebagai doktrin, tetapi apa yang kaulakukan dalam kehidupan nyata sepenuhnya bertentangan dengan pernyataan ini, atau engkau sama sekali tidak memperlihatkan bahwa engkau menerapkan pernyataan ini secara nyata, apakah engkau menyukai pernyataan ini ataukah engkau muak? Sebagai contoh, saat engkau makan dan melihat sayuran hijau, engkau berpikir, “Sayuran hijau baik untuk kesehatan, tetapi rasanya kurang enak dan rasa daging lebih enak, jadi aku akan makan daging terlebih dahulu,” lalu engkau hanya makan daging dan tidak makan sayuran hijau—watak seperti apakah yang kauperlihatkan? Engkau memperlihatkan watak yang tidak menerima pernyataan yang benar, watak yang muak akan hal-hal positif, dan hanya mau makan sesuai preferensi daging. Orang yang rakus dan menikmati kesenangan seperti ini sudah menjadi sangat muak, menentang, dan menolak hal-hal yang positif, dan ini adalah semacam watak. Ada orang yang mungkin mengakui bahwa pernyataan ini cukup benar, tetapi mereka sendiri tidak mampu melakukannya, dan meskipun mereka tidak mampu, mereka tetap menyuruh orang lain untuk melakukannya; setelah sering kali mengatakannya, pernyataan itu menjadi sebuah teori bagi mereka, dan pernyataan itu tidak ada pengaruhnya dalam diri mereka. Di dalam hatinya, orang tersebut tahu betul bahwa mengonsumsi lebih banyak sayuran adalah hal yang baik dan terlalu banyak makan daging itu tidak baik, tetapi mereka berpikir, “Bagaimanapun juga, aku tidak rugi, makan daging berarti mengambil keuntungan pribadi, dan aku tidak merasa bahwa itu tidak sehat.” Kerakusan dan keinginan telah membuat mereka memilih gaya hidup yang keliru, dan membuat mereka terus-menerus bertentangan dengan akal sehat dan gaya hidup yang benar. Mereka memiliki semacam watak rusak yang tamak akan keuntungan dan kenikmatan daging, jadi, apakah akan mudah bagi mereka untuk menerima pernyataan yang benar dan hal-hal positif? Sama sekali tidak akan mudah. Bukankah gaya hidup mereka dikendalikan oleh watak rusak mereka? Gaya hidup mereka adalah ungkapan dan perwujudan dari watak rusak mereka. Perwujudan yang terlihat di luarnya adalah perilaku dan sikap tersebut, tetapi, sebenarnya, wataklah yang mengendalikan mereka. Watak apa ini? Watak yang muak akan kebenaran. Watak yang muak akan kebenaran ini sulit untuk diketahui; tak seorang pun merasa bahwa mereka muak akan kebenaran, tetapi fakta bahwa mereka telah bertahun-tahun percaya kepada Tuhan dan masih tidak tahu bagaimana cara menerapkan kebenaran, sudah cukup untuk membuktikan bahwa mereka muak akan kebenaran. Orang mendengarkan begitu banyak khotbah dan membaca begitu banyak firman, dan maksud Tuhan adalah agar mereka menerima firman-Nya di dalam hati mereka dan membawa firman Tuhan ini ke dalam kehidupan nyata untuk diterapkan dan digunakan agar mereka memahami kebenaran dan menjadikan kebenaran sebagai hidup mereka. Tuntutan ini sulit dicapai oleh sebagian besar orang, dan itulah sebabnya dikatakan bahwa kebanyakan orang memiliki watak yang muak akan kebenaran.

Jika orang memahami kebenaran, tidak akan sulit bagi mereka untuk menerapkan kebenaran, dan begitu orang mampu menerapkan kebenaran, mereka akan mampu masuk ke dalam kenyataan kebenaran. Apakah sesulit itu mengubah kebenaran yang dipahami seseorang menjadi kenyataan yang dijalaninya? Biar Kuberikan sebuah contoh. Katakanlah cuaca di luar dingin dan engkau mencoba untuk keluar rumah dengan keringat masih di keningmu, dan ibumu menyuruhmu untuk menyeka keringatmu sebelum keluar agar engkau tidak masuk angin. Engkau tahu bahwa ibumu menginginkan yang terbaik untukmu, tetapi engkau tidak menganggap serius nasihatnya dan mengabaikannya sekalipun engkau merasa bahwa sarannya benar. Engkau tetap keluar dengan keringat di keningmu, dan terkadang engkau benar-benar masuk angin setelah keluar dalam keadaan seperti ini, tetapi engkau terus melanggar nasihatnya pada kali berikutnya engkau meninggalkan rumah. Engkau jelas-jelas tahu bahwa nasihatnya benar dan demi kepentingan terbaikmu, dan bahwa motif dan niat ibumu adalah selalu demi kebaikanmu sendiri, tetapi engkau tetap mengabaikan nasihatnya dan tidak mendengarkannya—bukankah ini sebuah watak? Jika engkau tidak memiliki watak ini, apa yang akan kaupilih untuk kaulakukan? (Mendengarkannya.) Engkau akan mengetahui pentingnya nasihat ini, dan engkau akan tahu akibat dan rasa sakit yang mungkin akan kauderita jika tidak mendengarkannya, dan engkau akan mengerti dan memahami arti dari saran tersebut. Engkau akan mampu mematuhi nasihat ini dengan saksama dan selalu melaksanakannya, sehingga engkau tidak akan cenderung masuk angin. Ini hanya salah satu contohnya. Sama halnya dengan percaya kepada Tuhan serta membaca dan mendengarkan firman Tuhan, jadi bagaimana seharusnya orang memperlakukan firman Tuhan? Ini adalah pertanyaan yang paling penting. Jika ada seseorang yang berbicara berdasarkan kebenaran dan perkataannya benar, orang akan memperoleh manfaat dari menerima perkataannya. Firman Tuhan adalah kebenaran, dan jika orang mampu menerimanya, bukan saja akan memperoleh manfaat, mereka juga akan memperoleh kehidupan. Banyak orang tidak mampu memahami hal ini dengan jelas dan selalu meremehkan firman Tuhan. Apa pun yang Tuhan firmankan, apakah Dia menasihati, menegur, mengingatkan, menghibur, atau membujuk manusia dengan sungguh-sungguh, tidak peduli bagaimana cara-Nya berfirman, Dia tidak dapat menggugah hati mereka. Mereka tidak mampu bertindak berdasarkan firman-Nya, dan setelah mendengarkannya, mereka malah mengabaikannya. Ini adalah salah satu watak manusia—keras kepala dan muak akan kebenaran. Jika engkau tidak mampu mengikuti firman Tuhan dalam caramu memperlakukan hal-hal yang Tuhan katakan dan perintahkan kepadamu, engkau tidak akan mampu mengubah watak ini. Sekalipun engkau mengakui atau mengatakan amin terhadap setiap firman yang Tuhan ucapkan, sekalipun engkau secara lisan memuji bahwa firman Tuhan adalah kebenaran, itu tidak ada gunanya. Engkau harus mampu menerima firman Tuhan, dan engkau harus menerapkan serta mengalami firman Tuhan, dan menjadikan firman Tuhan sebagai hidupmu dan kenyataanmu, hanya hal inilah yang berguna. Sebagai contoh, jika seseorang yang berwatak licik bertekad untuk menjadi orang jujur dan mengatakan yang sebenarnya, melakukan ini cukup mudah bagi mereka, tetapi hal yang tersulit adalah mengubah watak yang muak akan kebenaran dan keras kepala. Apa pun yang Tuhan firmankan, orang yang memiliki watak ini tidak akan menganggap serius firman Tuhan di dalam hatinya, dan seperti apa pun sikap Tuhan ketika mengatakannya, baik itu sikap memperingatkan, mengingatkan, menasihati, atau membujuk dengan sungguh-sungguh, baik itu sikap mengemukakan fakta atau menguraikan alasannya, itu tidak menggerakkan hati mereka, dan ini sulit untuk ditangani. Sulit bagi manusia untuk mengenali watak yang muak akan kebenaran, dan mereka harus sering mencari kebenaran dan merenungkan keadaan mereka sendiri, mengenai mengapa mereka tidak mampu menerima kebenaran, dan mengapa mereka tidak mampu menerapkan kebenaran yang mereka pahami. Jika mereka memahami masalah ini secara menyeluruh, mereka akan tahu apa yang dimaksud dengan muak akan kebenaran.

Ada sesuatu yang tersembunyi dalam watak manusia yang terwujud dengan sendirinya dalam sikap mereka yang tidak meninggikan diri, juga tidak merendahkan diri. Mereka memiliki cara sendiri dalam berpikir dan mengungkapkan diri, serta menganggap cara tersebut sebagai cara yang paling tepat. Apa pun yang orang lain katakan dan lakukan, mereka tidak terpengaruh oleh semua itu; mereka bersikeras melakukan apa pun yang mereka rasa akan membuat orang menghormati mereka, meyakini bahwa ini adalah hal yang benar untuk dilakukan; mereka tidak menerima kebenaran sedikit pun, mereka tidak mampu menghadapi kenyataan dengan benar, dan mereka tidak memiliki prinsip kebenaran apa pun. Watak macam apakah ini? Ini adalah watak yang congkak, merasa diri benar, dan muak akan kebenaran. Mereka yang berasal dari Iblis dan muak akan kebenaran itu tuli dan buta akan firman serta perbuatan Tuhan, tidak soal sebanyak apa firman atau tindakan Tuhan. Iblis tidak pernah memperlakukan firman Tuhan sebagai kebenaran, dia mengabaikannya, dia tidak membiarkan manusia menerima firman Tuhan dan kebenaran, dan dia juga menyesatkan manusia sehingga mereka tunduk kepadanya—dengan cara inilah Iblis menentang Tuhan. Tuhan mengungkapkan kebenaran untuk menyelamatkan, menyadarkan, serta menyucikan manusia, dan Iblis berusaha sekuat tenaga untuk mengganggu dan menghancurkan pekerjaan Tuhan; tujuan Iblis dalam menyesatkan umat manusia adalah untuk merusak serta mencelakakan manusia, dan pada akhirnya melahap dan melenyapkan umat manusia. Sebagai contoh, Tuhan memberikan segala macam makanan kepada umat manusia, Dia juga menciptakan segala jenis biji-bijian dan sayur-sayuran, serta tanah yang cocok untuk menumbuhkannya. Asalkan manusia bekerja keras, mereka akan mendapatkan apa yang cukup untuk mereka makan dan gunakan, dan memastikan mereka memiliki pola makan yang sehat. Namun, manusia tidak pernah merasa puas dan selalu ingin menjadi kaya, dan mereka bersikeras meneliti berbagai metode rekayasa genetika untuk meningkatkan hasil panen, yang merusak kandungan gizi yang sebenarnya dari biji-bijian dan mengubah makanan organik menjadi tidak organik. Setelah manusia memakannya, segala macam penyakit muncul di tubuh mereka—bukankah ini adalah tindakan Iblis? Manusia telah dirusak Iblis hingga mencapai taraf tertentu, dan mereka semua telah menjadi Iblis hidup dan setan hidup. Di masa lalu, hanya Iblis dan roh-roh jahat yang menentang Tuhan, tetapi sekarang seluruh umat manusia yang rusak pun menentang Tuhan. Jadi, bukankah manusia yang rusak adalah para setan dan Iblis? Bukankah mereka adalah keturunan Iblis? (Ya.) Inilah hasil yang disebabkan oleh perusakan manusia yang dilakukan Iblis selama ribuan tahun. Bagaimana engkau dapat mengetahui dan mengenali watak Iblis? Berdasarkan hal-hal yang Iblis suka lakukan, serta cara dan tipu muslihat yang Iblis gunakan dalam melakukan segala sesuatu, orang dapat melihat bahwa Iblis tidak pernah menyukai hal-hal positif, bahwa dia menyukai kejahatan, dan bahwa dia selalu menganggap dirinya cakap dan mampu mengendalikan segalanya. Ini adalah natur congkak Iblis. Itulah sebabnya Iblis menyangkal, menentang, dan melawan Tuhan dengan kurang ajar. Iblis adalah representasi dan sumber dari semua hal yang negatif dan semua hal yang jahat. Jika engkau mampu memahami hal ini dengan jelas, berarti engkau mampu mengenali watak Iblis. Bukan hal yang mudah bagi manusia untuk menerima kebenaran dan menerapkannya, karena mereka semua memiliki watak Iblis, dan mereka semua dikekang dan diikat oleh watak Iblis. Sebagai contoh, ada orang-orang yang menyadari bahwa menjadi orang jujur adalah hal yang baik, dan mereka merasa iri dan cemburu ketika melihat orang lain bersikap jujur, mengatakan yang sebenarnya, serta berbicara dengan sederhana dan terbuka, tetapi jika engkau meminta mereka sendiri untuk menjadi orang yang jujur, mereka merasa kesulitan. Mereka sama sekali tidak mampu mengucapkan kata-kata yang jujur ataupun melakukan hal-hal yang jujur. Bukankah ini adalah watak Iblis? Mereka mengatakan hal-hal yang terdengar menyenangkan, tetapi tidak menerapkannya. Ini adalah watak yang muak akan kebenaran. Orang yang muak akan kebenaran akan kesulitan untuk menerima kebenaran dan sama sekali tidak mampu untuk masuk ke dalam kenyataan kebenaran. Keadaan yang paling terlihat dari orang yang muak akan kebenaran adalah mereka tidak tertarik akan kebenaran dan hal-hal positif, dan mereka bahkan merasa jijik dan membencinya. Mereka terutama senang mengikuti tren dan di dalam hatinya, mereka tidak menerima hal-hal yang Tuhan kasihi dan apa yang Tuhan tuntut untuk manusia lakukan. Sebaliknya, mereka meremehkan dan bersikap acuh tak acuh terhadap hal-hal itu, dan bahkan ada orang-orang yang sering memandang rendah standar dan prinsip yang Tuhan tuntut dari manusia. Di dalam hatinya, mereka merasa jijik dengan hal-hal positif, dan selalu merasa menentang, melawan, dan meremehkannya. Inilah perwujudan utama yang diperlihatkan orang yang muak akan kebenaran. Dalam kehidupan bergereja, membaca firman Tuhan, berdoa, mempersekutukan kebenaran, melaksanakan tugas, dan menyelesaikan masalah dengan kebenaran, semuanya adalah hal-hal yang positif, dan semua itu menyenangkan bagi Tuhan. Namun, ada orang-orang yang merasa jijik dengan hal-hal yang positif ini, sama sekali tidak memedulikannya, dan mengabaikannya. Hal yang paling patut dibenci adalah mereka bersikap menghina terhadap orang-orang yang positif, seperti terhadap orang yang jujur, terhadap mereka yang mengejar kebenaran, mereka yang melaksanakan tugas dengan sepenuh hati, dan mereka yang melindungi pekerjaan rumah Tuhan. Mereka selalu berusaha menyerang dan mengucilkan orang-orang ini. Jika mereka mendapati kekurangan atau kerusakan yang diperlihatkan orang-orang ini, mereka akan memanfaatkannya, membuat keributan besar mengenainya, dan terus-menerus meremehkan orang-orang itu karena hal ini. Watak macam apa ini? Mengapa mereka begitu penuh kebencian terhadap orang-orang yang positif? Mengapa mereka begitu menyukai dan menyenangkan orang-orang jahat, pengikut yang bukan orang percaya, dan antikristus, dan mengapa mereka sering terlibat pergaulan buruk dengan orang-orang semacam itu? Ketika membicarakan hal-hal yang negatif dan jahat, mereka merasa senang dan bersemangat, tetapi ketika membicarakan hal-hal yang positif, penentangan mulai muncul dalam sikap mereka; khususnya ketika mereka mendengar orang-orang mempersekutukan kebenaran atau menyelesaikan masalah dengan menggunakan kebenaran, di dalam hatinya, mereka merasa muak dan tidak puas, dan mereka melampiaskannya dengan berkeluh kesah. Bukankah ini adalah watak yang muak akan kebenaran? Bukankah ini adalah perwujudan watak yang rusak? Ada banyak orang yang, dalam kepercayaan mereka kepada Tuhan, hanya suka melakukan pekerjaan bagi-Nya dan menyibukkan diri dengan antusias untuk-Nya, menggunakan karunia dan kelebihan mereka, mengikuti preferensi mereka serta pamer. Ketika menyangkut penanganan urusan luar, mereka selalu memiliki tenaga yang tak terbatas, tetapi jika engkau meminta mereka untuk menerapkan kebenaran dan bertindak berdasarkan prinsip-prinsip kebenaran, semangat mereka langsung hilang, dan mereka kehilangan antusiasme mereka. Jika mereka tidak diperbolehkan untuk pamer, mereka menjadi lesu dan berputus asa. Mengapa mereka bertenaga untuk pamer? Dan mengapa mereka tidak bertenaga untuk menerapkan kebenaran? Apa masalahnya di sini? Semua orang senang menonjolkan diri; mereka semua sombong. Semua orang memiliki tenaga yang tiada habisnya untuk percaya kepada Tuhan demi memperoleh berkat dan upah, tetapi mengapa mereka menjadi lesu dan mengapa mereka berputus asa ketika berkenaan dengan menerapkan kebenaran dan memberontak terhadap daging? Mengapa hal seperti ini terjadi? Ini membuktikan bahwa hati manusia telah tercemar. Kepercayaan mereka kepada Tuhan sepenuhnya untuk mendapatkan berkat. Sederhananya, mereka percaya kepada Tuhan agar dapat masuk ke dalam kerajaan surga. Tanpa berkat atau manfaat untuk dikejar, orang menjadi lesu, berputus asa, dan tidak bersemangat. Semua ini disebabkan oleh watak yang rusak, yaitu watak muak akan kebenaran. Jika orang dikendalikan oleh watak ini, mereka tidak mau memilih jalan yang mengejar kebenaran, mereka akan mengambil jalan mereka sendiri, dan memilih jalan yang salah. Mereka tahu betul bahwa mengejar ketenaran, keuntungan dan status adalah hal yang salah, tetapi mereka tidak mampu hidup tanpa melakukan hal-hal ini, atau tidak mampu mengesampingkannya, dan mereka tetap mengejarnya, menempuh jalan Iblis. Dalam hal ini, mereka tidak sedang mengikuti Tuhan, melainkan mengikuti Iblis. Semua yang mereka lakukan adalah untuk melayani Iblis, dan mereka sedang melayani Iblis.

Mudahkah mengubah watak rusak yang muak akan kebenaran? Muak akan kebenaran adalah ciri kerusakan umat manusia yang sudah mendalam, dan ini adalah yang paling sulit untuk diubah. Karena perubahan watak hanya dapat dicapai dengan menerima kebenaran. Orang yang muak akan kebenaran tidak dapat dengan mudah menerima kebenaran, sama seperti orang sakit parah yang menolak makanan. Ini sangat berbahaya, dan orang yang muak akan kebenaran tidak dapat dengan mudah diselamatkan, meskipun mereka percaya kepada Tuhan. Jika orang telah beberapa tahun percaya kepada Tuhan tetapi tidak tahu apa yang dimaksud dengan kebenaran, dan apa yang dimaksud dengan hal-hal positif, dan bahkan tidak memiliki tujuan hidup yang jelas untuk mengejar kebenaran dan memperoleh keselamatan, bukankah orang seperti ini adalah orang buta yang telah tersesat? Jadi, muak terhadap kebenaran akan membuat orang tidak mungkin untuk menerima kebenaran, dan watak rusak semacam ini tidak mudah untuk diubah. Orang yang mampu memilih untuk menerima kebenaran dan menempuh jalan yang benar adalah orang yang mencintai kebenaran, dan orang-orang seperti ini dapat dengan mudah mengubah watak rusak mereka. Jika orang memiliki watak yang muak akan kebenaran, tetapi di dalam hatinya masih berharap untuk diselamatkan oleh Tuhan, dari mana mereka harus memulainya? Titik awal seperti apa yang akan membuat perubahan ini lebih mudah terjadi? Apa rute tercepatnya? (Setelah memahami apa yang dimaksud dengan hal-hal positif, dan apa yang dimaksud dengan prinsip, mereka harus menggunakan prinsip dan standar tersebut sebagai ukuran mereka dalam melaksanakan tugas, dan jika ada sesuatu yang bertentangan dengan prinsip serta tidak sesuai dengan maksud Tuhan, mereka harus berpegang pada prinsip dan tidak melakukannya.) Mereka harus terlebih dahulu memahami prinsip-prinsip dari setiap kebenaran—ini sangat penting. Setelah itu bagaimana? (Ketika mereka memperlihatkan keadaan yang muak akan kebenaran, dan itu berkaitan dengan tugas mereka dan dengan prinsip, mereka harus memberontak terhadap daging dan melakukan penerapan berdasarkan prinsip.) Benar, mereka harus memiliki jalan, dan tujuan serta jalannya pun harus jelas. Sekarang ini, hal terpenting adalah kebanyakan orang tidak tahu aspek watak mana yang mereka perlihatkan dalam konteks apa, kapan, dan dengan cara apa mereka memperlihatkannya. Jika mereka mengetahui semua itu, bukankah akan mudah bagi mereka untuk berubah? Sekarang ini, berbagai jenis pemikiran atau sikap manusia sebenarnya berkaitan dengan watak mereka. Tanpa didominasi oleh berbagai watak, tanpa dihalangi atau dikendalikan oleh watak rusak mereka, akan mudah bagi manusia untuk mengoreksi pemikiran mereka yang keliru. Sebagai contoh, katakanlah ibumu menyuruhmu untuk menyeka keringatmu sebelum keluar rumah. Jika engkau adalah anak yang penurut dan berbakti, sembari merasakan niat ibumu yang tekun, engkau juga mampu memahami bahwa nasihatnya benar, dan engkau tahu manfaatnya, mampu mengakui dan menerima nasihat tersebut. Jika engkau tidak memiliki watak rusak yang sedang berulah dan menghalangimu, akan mudah bagimu untuk menerima saran ini. Meskipun nasihat ini sangat sederhana dan mudah untuk dilakukan, dan engkau tahu bahwa itu benar, karena engkau memiliki watak yang muak akan kebenaran dan keras kepala, dan ini akan menyebabkanmu dengan sengaja menentangnya, dan ini akan menyakiti perasaan ibumu, dan membuatnya mengkhawatirkanmu dan menderita, itulah akibatnya. Singkatnya, cara orang menangani hal-hal yang menimpa mereka—cara mereka memperlakukan hal-hal positif, dan juga cara mereka selalu berjuang dan bertarung melawan watak rusak mereka—ini merepresentasikan tekad mereka untuk mengejar kebenaran. Jika engkau memiliki tekad ini dan bersedia menyingkirkan watak rusakmu, menerima kebenaran, menjadikan firman Tuhan sebagai hidupmu, dan hidup dalam keserupaan dengan manusia, engkau akan mampu berubah. Sebesar apa tekadmu dalam mengejar kebenaran, akan sebesar itulah perubahanmu.

Apa arti utama keselamatan? Keselamatan terutama berarti perubahan watak. Hanya setelah watak orang berubah, barulah mereka mampu menyingkirkan pengaruh Iblis dan diselamatkan. Oleh karena itu, bagi mereka yang percaya kepada Tuhan, perubahan watak adalah persoalan besar. Setelah watak orang berubah, mereka akan hidup dalam keserupaan dengan manusia dan sepenuhnya memperoleh keselamatan. Orang mungkin saja tidak terlalu menarik, berkarunia, atau bertalenta, cara bicara mereka mungkin canggung dan tidak terlalu fasih, mereka mungkin tidak pandai berdandan, dan penampilan lahiriah mereka mungkin sangat biasa-biasa saja, tetapi mereka mampu mencari kebenaran ketika sesuatu terjadi pada mereka, tidak bertindak berdasarkan keinginan mereka sendiri atau berencana demi kepentingan mereka sendiri, dan ketika Tuhan memerintahkan kepada mereka untuk melaksanakan tugas tertentu, mereka mampu tunduk kepada-Nya dan menuntaskan apa yang telah Dia percayakan kepada mereka. Apa pendapatmu terhadap orang semacam ini? Meskipun di luarnya mereka tampak tidak menarik atau tidak mengesankan, mereka memiliki hati yang takut akan Tuhan dan tunduk kepada-Nya, dan dalam hal inilah kekuatan mereka tersingkap. Ketika orang melihatnya, mereka akan berkata, “Orang ini memiliki watak yang stabil, dan ketika sesuatu terjadi, dia mampu mencari di hadapan Tuhan dengan tenang tanpa bersikap sembrono, atau melakukan sesuatu yang bodoh atau dungu. Dia bersikap sungguh-sungguh dan bertanggung jawab; dia patuh dan mampu mengabdikan diri sepenuhnya untuk melaksanakan tugasnya dengan setia.” Cara bicara dan tindakan orang semacam ini terkendali, mereka memiliki rasionalitas yang normal, dan berdasarkan apa yang mereka jalani dan watak yang mereka perlihatkan, mereka memiliki hati yang takut akan Tuhan. Jika mereka memiliki hati yang takut akan Tuhan, adakah prinsip yang mendasari tindakan-tindakan mereka? Mereka pasti akan mencari prinsip-prinsipnya dan tidak melakukan perbuatan buruk dengan sembrono. Inilah hasil akhir yang orang peroleh jika mereka menerapkan kebenaran dan mengejar perubahan watak. Perkataan mereka terukur dan akurat, mereka tidak berbicara sembarangan, mereka bertindak dengan cara yang menenteramkan dan dapat dipercaya, dan mereka memiliki kenyataan ketundukan kepada Tuhan dan menjauhi kejahatan. Semua perwujudan ini dapat dilihat dalam diri orang ini. Orang seperti ini adalah orang yang telah masuk ke dalam kenyataan kebenaran, dan yang wataknya telah berubah. Hal-hal ini tidak dapat dipalsukan. Watak seseorang adalah hidupnya; apa pun watak yang seseorang miliki, itulah yang akan menjadi perilakunya. Perilaku dan perwujudan yang manusia perlihatkan dikendalikan oleh watak mereka, dan apa yang terus-menerus orang perlihatkan merupakan penyingkapan dari watak mereka, bukan kepribadian mereka. Mampu mengenali masalah watak dan perwujudan dari berbagai watak rusak, dan kemudian mengatasinya dengan mencari kebenaran, adalah hal paling mendasar yang harus orang capai dalam mengejar perubahan watak.

Kutipan 54

Tugas apa pun yang kaulaksanakan atau profesi apa pun yang kaupelajari, makin banyak engkau belajar, engkau harus menjadi makin mahir, dan berusaha untuk mencapai kesempurnaan; dengan demikian, pelaksanaan tugasmu akan menjadi makin baik. Ada orang-orang yang tidak bersikap teliti dalam melaksanakan tugas apa pun, dan tidak mencari kebenaran untuk mengatasi kesulitan yang mereka hadapi. Mereka selalu menginginkan orang lain untuk membimbing dan membantu mereka, bahkan sampai meminta orang lain untuk mengajari mereka sembari mengerjakan segala sesuatunya bersama mereka dan mengerjakannya untuk mereka, tanpa berusaha sendiri. Mereka terus-menerus mengandalkan orang lain dan tidak bisa melakukan apa pun tanpa bantuan mereka. Ini membuat mereka tidak berguna, bukan? Tugas apa pun yang sedang kaulaksanakan, engkau harus mengerahkan segenap hatimu untuk mempelajari segala sesuatu. Jika engkau tidak memiliki pengetahuan profesional, maka pelajarilah pengetahuan profesional. Jika engkau tidak memahami kebenaran, maka carilah kebenaran. Jika engkau memahami kebenaran dan mendapatkan pengetahuan profesional, engkau akan dapat menggunakannya saat melaksanakan tugasmu dan memperoleh hasil. Inilah orang yang memiliki bakat sejati dan pengetahuan nyata. Jika engkau sama sekali tidak mempelajari pengetahuan profesional selama tugasmu, tidak mengejar kebenaran, jerih payahmu tidak akan memenuhi standar; jadi, bagaimana engkau dapat berbicara tentang melaksanakan tugasmu? Untuk melaksanakan tugasmu dengan baik, engkau harus mempelajari banyak ilmu yang bermanfaat dan memperlengkapi dirimu dengan banyak kebenaran. Engkau tidak boleh berhenti belajar, tidak boleh berhenti mencari, dan tidak boleh berhenti memperbaiki kelemahanmu dengan belajar dari orang lain. Apa pun kelebihan orang lain, atau dalam hal apa mereka lebih baik daripadamu, engkau harus belajar dari mereka. Dan lebih dari itu, engkau harus belajar dari siapa pun yang memahami kebenaran lebih baik daripadamu. Dengan melaksanakan tugasmu dengan cara seperti ini selama beberapa tahun, engkau akan memahami kebenaran dan memasuki kenyataannya, dan pelaksanaan tugasmu juga akan memenuhi standar. Engkau akan menjadi orang yang memiliki kebenaran dan kemanusiaan, orang yang memiliki kenyataan kebenaran. Ini dicapai dengan mengejar kebenaran. Bagaimana engkau dapat mencapai hasil tersebut tanpa melaksanakan sebuah tugas? Ini adalah peninggian Tuhan terhadap dirimu. Jika engkau tidak mengejar kebenaran ketika melaksanakan tugasmu dan merasa puas hanya dengan berjerih payah, apa konsekuensinya? Di satu sisi, engkau tidak akan melaksanakan tugas-tugasmu dengan memenuhi standar. Di sisi lain, engkau tidak akan memiliki kesaksian berdasarkan pengalaman yang nyata dan tidak akan memperoleh kebenaran. Tanpa menunjukkan apa pun dalam kedua hal ini, dapatkah engkau memperoleh perkenanan Tuhan? Itu tidak akan mungkin. Oleh karena itu, orang sama sekali tidak akan dapat memperoleh perkenanan Tuhan dengan merasa puas telah berjerih payah. Mengira dirimu mampu mendapatkan upah dan masuk ke dalam kerajaan surga hanya dengan berjerih payah adalah angan-angan! Sikap macam apa itu? Ingin memperoleh berkat hanya dengan berjerih payah jelas berarti melakukan tawar-menawar dengan Tuhan, sebuah upaya untuk mengelabui Tuhan. Tuhan tidak berkenan akan orang yang berjerih payah yang seperti itu. Watak apa yang mengendalikan seseorang ketika mereka bersikap asal-asalan, atau ketika mereka melakukan kecurangan dalam pelaksanaan tugas-tugas mereka? Watak congkak, watak keras kepala, dan watak yang tidak mencintai kebenaran—bukankah mereka dikendalikan oleh hal-hal ini? (Ya.) Apakah engkau memperlihatkan perwujudan seperti ini? (Ya.) Sering, kadang-kadang, atau hanya dalam hal-hal tertentu? (Sering.) Sikapmu dalam mengakui keadaan tersebut sangat tulus, dan engkau memiliki hati yang jujur, tetapi mengakuinya saja tidak cukup; itu tidak akan mengubah watakmu. Jadi, apa yang harus dilakukan untuk mengubah watakmu? Ketika, dalam pelaksanaan tugasmu, engkau bersikap asal-asalan, memperlihatkan watak yang congkak, atau memiliki sikap tidak hormat, engkau harus segera datang ke hadirat Tuhan dalam doa, merenungkan dirimu sendiri, dan mengenali watak rusak macam apa yang engkau singkapkan. Selain itu, engkau harus memahami bagaimana watak tersebut muncul dan bagaimana mengubahnya. Tujuan dari memahami hal ini adalah untuk mengalami perubahan. Jadi, apa yang harus orang lakukan untuk mengalami perubahan? Orang harus mulai mengetahui, melalui penyingkapan dan penghakiman firman Tuhan, esensi dari watak rusak mereka—betapa buruk dan kejamnya watak mereka, tidak berbeda dari watak Iblis dan setan. Hanya setelah itulah, mereka akan dapat membenci diri mereka sendiri dan membenci Iblis; hanya setelah itulah, mereka dapat memberontak terhadap diri mereka sendiri dan memberontak terhadap Iblis. Hanya dengan cara seperti ini orang dapat menerapkan kebenaran. Ketika orang bertekad untuk menerapkan kebenaran, mereka juga harus menerima pemeriksaan Tuhan dan pendisiplinan-Nya. Jadi, harus ada unsur kerja sama yang aktif dari pihak mereka. Bagaimana mereka harus bekerja sama? Ketika melaksanakan tugas, begitu orang berpikir bahwa “itu sudah cukup baik”, mereka harus mengoreksinya. Orang tidak boleh memiliki pemikiran seperti itu. Ketika watak congkak muncul, orang harus berdoa kepada Tuhan, mengakui watak rusak mereka, segera merenungkan diri mereka, mencari firman Tuhan, dan menerima penghakiman dan didikan-Nya. Dengan cara ini, orang akan dapat memiliki hati yang bertobat, dan keadaan dalam diri mereka akan berubah. Apa tujuan melakukan hal ini? Tujuannya adalah untuk membuatmu sungguh-sungguh berubah, dan mampu melaksanakan tugas dengan penuh pengabdian, dan tunduk kepada Tuhan serta menerima teguran dan pendisiplinan-Nya tanpa syarat. Dengan melakukannya, keadaanmu akan berubah. Ketika engkau mulai kembali bersikap asal-asalan, dan kembali memperlakukan tugas-tugasmu dengan sikap tidak hormat, jika engkau mampu dengan cepat berbalik karena pendisiplinan dan teguran Tuhan, bukankah engkau akan menghindarkan dirimu melakukan pelanggaran? Apakah tindakan ini merupakan hal baik atau hal buruk bagi pertumbuhan hidupmu? Ini hal yang baik. Ketika engkau menerapkan kebenaran dan memuaskan Tuhan, hatimu akan tenang, penuh sukacita, dan bebas dari penyesalan. Itulah damai dan sukacita yang sesungguhnya.

Mudah bagi orang untuk memberontak terhadap Tuhan dan menentang-Nya ketika mereka memiliki watak yang rusak, tetapi ini bukan berarti tidak ada harapan bagi mereka untuk diselamatkan. Tuhan telah datang untuk melakukan pekerjaan menyelamatkan manusia dan telah mengungkapkan banyak kebenaran; tergantung pada apakah orang mampu menerima kebenaran ini atau tidak. Jika orang mampu menerima kebenaran, mereka akan dapat memperoleh keselamatan. Jika mereka tidak menerima kebenaran dan mampu menyangkal dan mengkhianati Tuhan, mereka akan sepenuhnya binasa—mereka hanya dapat menunggu untuk dimusnahkan di tengah malapetaka. Tidak seorang pun dapat menghindari nasib ini. Orang harus menghadapi fakta ini. Ada orang-orang yang berkata, “Aku terus-menerus menyingkap watak yang rusak, dan aku tidak pernah bisa berubah. Apa yang harus kulakukan? Apakah aku memang seperti ini? Apakah Tuhan tidak menyukaiku? Apakah Dia membenciku?” Apakah ini sikap yang tepat? Apakah ini cara berpikir yang tepat? (Tidak.) Jika orang memiliki watak yang rusak, mereka tentu saja akan menyingkapkannya. Mereka tidak dapat meredamnya, meskipun mereka ingin, jadi mereka merasa bahwa tidak ada harapan untuk mereka. Padahal, hal ini belum tentu demikian. Itu tergantung pada apakah orang tersebut mampu menerima kebenaran atau tidak, apakah mereka mampu mengandalkan Tuhan dan memandang kepada-Nya atau tidak. Fakta bahwa manusia sering memperlihatkan watak yang rusak membuktikan bahwa hidup mereka dikendalikan oleh watak Iblis yang rusak, dan bahwa esensi mereka adalah esensi Iblis. Orang harus mengakui dan menerima fakta ini. Ada perbedaan antara esensi natur manusia dan esensi Tuhan. Apa yang harus mereka lakukan setelah mengakui fakta ini? Ketika manusia memperlihatkan watak yang rusak; ketika mereka memanjakan diri mereka dalam kenikmatan daging dan semakin jauh dari Tuhan; atau ketika Tuhan bekerja dengan cara yang bertentangan dengan gagasan mereka sendiri, dan mereka mengeluh, mereka harus segera menyadari bahwa ini adalah masalah dan watak yang rusak; itu adalah pemberontakan terhadap Tuhan, penentangan terhadap Tuhan; itu tidak sesuai dengan kebenaran dan dibenci oleh Tuhan. Ketika orang menyadari hal-hal ini, mereka seharusnya tidak mengeluh atau menjadi negatif dan kehilangan semangat, apalagi kesal; sebaliknya, mereka harus mampu mengenal diri mereka secara lebih mendalam. Selain itu, mereka harus dapat datang ke hadapan Tuhan secara proaktif dan menerima teguran dan pendisiplinan Tuhan, dan mereka harus segera membalikkan keadaan mereka sehingga mereka mampu menerapkan sesuai dengan kebenaran dan firman Tuhan, dan dapat bertindak sesuai dengan prinsip. Dengan cara ini, hubunganmu dengan Tuhan akan semakin normal, begitu pula dengan keadaan di dalam dirimu. Engkau akan mampu mengenali watak yang rusak, esensi kerusakan, dan berbagai keadaan Iblis yang buruk dengan semakin jelas. Engkau tidak lagi akan mengucapkan perkataan yang bodoh dan kekanak-kanakan seperti “Iblis yang menggangguku”, atau “itu adalah gagasan yang Iblis berikan kepadaku”. Sebaliknya, engkau akan memiliki pengetahuan yang akurat tentang watak yang rusak, tentang esensi manusia yang menentang Tuhan, dan tentang esensi Iblis. Engkau akan memiliki cara yang lebih akurat untuk menangani hal-hal ini dan hal-hal ini tidak akan mengekangmu. Engkau tidak akan menjadi lemah atau kehilangan imanmu kepada Tuhan dan keselamatan-Nya karena engkau telah memperlihatkan sedikit watak rusakmu, atau melakukan pelanggaran, atau telah melakukan tugasmu dengan asal-asalan, atau karena engkau sering mendapati dirimu dalam keadaan pasif dan negatif. Engkau tidak akan hidup di tengah keadaan seperti itu, tetapi akan menghadapi watak rusakmu sendiri dengan benar, dan mampu memiliki kehidupan rohani yang normal. Ketika orang memperlihatkan watak yang rusak, jika mereka mampu merenungkan diri mereka sendiri, datang ke hadirat Tuhan dalam doa, mencari kebenaran, dan mengenali serta menganalisis esensi dari watak rusak mereka, sehingga mereka tidak akan lagi dikendalikan dan dikekang oleh watak rusak mereka, tetapi mampu menerapkan kebenaran, maka mereka akan mulai menempuh jalan keselamatan. Dengan menerapkan dan mengalami seperti ini, orang akan mampu membuang watak rusak mereka dan membebaskan diri mereka dari pengaruh Iblis. Bukankah dengan demikian mereka sudah hidup di hadapan Tuhan serta memperoleh kebebasan dan kelepasan? Inilah jalan untuk menerapkan dan memperoleh kebenaran, dan juga jalan keselamatan. Watak yang rusak berakar sedemikian dalam di dalam diri manusia; esensi Iblis dan naturnya mengendalikan pemikiran, perilaku, dan pikiran orang. Namun, semua ini menjadi tidak berarti jika dihadapkan pada kebenaran, pekerjaan Tuhan, dan penyelamatan Tuhan; itu tidak menjadi halangan. Apa pun watak rusak yang mungkin dimiliki seseorang, atau kesulitan apa pun yang mereka hadapi, atau kendala apa pun itu, ada jalan yang dapat diambil, ada cara untuk membereskannya, dan ada kebenaran yang sesuai untuk menyelesaikannya. Dengan demikian, bukankah ada harapan bagi manusia untuk diselamatkan? Ya, ada harapan bagi manusia untuk diselamatkan.

Kutipan 55

Baik dalam melaksanakan tugas ataupun dalam mempelajari pengetahuan profesional, orang haruslah tekun, dan mulai menangani segala sesuatunya berdasarkan prinsip. Jangan melakukan hal-hal ini dengan sikap yang tidak sungguh-sungguh atau asal-asalan. Tujuan mempelajari pengetahuan profesional adalah agar orang dapat melaksanakan tugas mereka dengan baik, dan mengerahkan segenap kemampuan mereka dalam melakukannya—dalam hal inilah orang harus melakukan bagiannya. Jika orang tidak mau melaksanakan tugas mereka dengan baik serta selalu mencari alasan dan dalih untuk tidak mempelajari pengetahuan profesional, ini menunjukkan bahwa mereka tidak sungguh-sungguh mengorbankan diri mereka untuk Tuhan, dan mereka tidak ingin melaksanakan tugas mereka dengan baik untuk membalas kasih-Nya. Bukankah orang seperti ini tidak memiliki hati nurani dan nalar? Bukankah orang yang memiliki karakter seperti ini merepotkan? Bukankah mereka sangat sulit untuk diatur? Meskipun orang sedang mempelajari suatu profesi, mereka juga harus mencari kebenaran dan melakukan segala sesuatu berdasarkan prinsip-prinsip kebenaran. Orang tidak boleh melampaui ruang lingkup ini, dan orang tidak boleh bingung, seperti orang tidak percaya. Bagaimanakah sikap orang tidak percaya terhadap pekerjaan? Banyak dari mereka hanya melewati hari-hari mereka sambil lalu dan menyia-nyiakan waktu mereka, bekerja ala kadarnya setiap hari hanya demi upah harian, dan melakukan segala sesuatu dengan cara yang asal-asalan kapan pun mereka mau. Mereka tidak peduli akan efisiensi, atau tidak bertindak berdasarkan hati nurani, dan mereka tidak bersikap serius dan bertanggung jawab. Mereka tidak berkata, “Ini telah dipercayakan kepadaku, jadi aku harus bertanggung jawab sampai selesai, aku harus menangani masalah ini dengan baik, dan memikul tanggung jawab ini.” Mereka tidak memiliki hati nurani ini. Selain itu, orang-orang tidak percaya memiliki sejenis watak rusak. Ketika mereka mengajarkan bidang pengetahuan profesional atau keterampilan tertentu kepada orang lain, mereka berpikir, “‘Begitu guru mengajarkan semua yang diketahuinya kepada murid, guru itu akan kehilangan mata pencahariannya.’ Jika aku mengajarkan semua yang kuketahui kepada orang lain, maka tak seorang pun akan menghormati atau tunduk kepadaku lagi, dan aku akan kehilangan statusku sebagai seorang guru. Ini tidak dapat diterima. Aku tidak boleh mengajari mereka semua yang kuketahui, aku harus merahasiakan beberapa hal yang paling penting, dengan begitu orang-orang akan menghormati dan menghargaiku, dan aku dapat menunjukkan bahwa aku lebih unggul dari orang lain.” Watak macam apakah ini? Ini adalah kelicikan. Saat mengajari orang lain atau membagikan kepada mereka sesuatu yang telah kaupelajari, sikap apa yang seharusnya engkau semua miliki? (Kami seharusnya mengerahkan segenap kemampuan kami dan tidak menahan apa pun.) Bagaimana caranya engkau tidak menahan apa pun? Jika engkau berkata, “Aku tidak menahan apa pun yang telah kupelajari, dan tidak masalah bagiku untuk memberitahukan semuanya kepada kalian. Lagi pula, kualitasku lebih baik daripada kualitas kalian, dan aku mampu memahami hal-hal yang lebih canggih”—itu artinya engkau masih menahan sesuatu dan bersikap penuh perhitungan. Jika engkau berkata, “Aku akan mengajari kalian hal-hal dasar yang telah kupelajari, itu bukan masalah besar. Aku masih memiliki hal-hal yang lebih canggih dalam diriku, dan sekalipun kalian mempelajari semua ini, kalian tetap saja tidak akan secanggih diriku”—itu berarti engkau masih menahan sesuatu. Jika orang sangat egois, mereka akan kehilangan berkat Tuhan. Orang harus belajar untuk memikirkan maksud-maksud Tuhan. Engkau harus menyumbangkan hal-hal yang paling penting dan esensial yang telah kaupahami untuk rumah Tuhan, agar umat pilihan Tuhan dapat mempelajari dan menguasai hal-hal tersebut—ini diberkati oleh Tuhan, dan Dia kemudian akan mengaruniakan kepadamu jauh lebih banyak hal. Inilah yang dimaksud oleh perkataan, “Lebih diberkati memberi daripada menerima.” Jika engkau menggunakan semua karunia dan kelebihanmu dalam tugasmu dan melaksanakan tugasmu sehingga semua orang mendapat manfaat darinya, ini menguntungkan bagi pekerjaan gereja, dan Tuhan akan berkenan akan hal itu. Jika engkau menahan karunia dan kelebihanmu, hanya menggunakan sedikit darinya dan mengira bahwa engkau sudah melakukannya dengan cukup baik, itu tidak bisa diterima; melaksanakan tugasmu dengan cara seperti itu tidak dapat mencapai hasil yang baik. Engkau harus mempersekutukan sebanyak apa pun yang kaupahami dan ketahui dengan jelas, hanya dengan demikianlah semua orang bisa mendapatkan manfaat dan hasil yang lebih baik dapat dicapai. Misalkan engkau hanya berbicara secara garis besar dan tidak menjelaskan perinciannya, menyembunyikan hal-hal penting di dalam hatimu, tetapi engkau tetap berpikir dalam hati, “Bagaimanapun juga, aku sudah memberitahumu. Jika kau belum memahaminya, itu karena kualitasmu buruk, itu bukan salahku.” Niat semacam itu mengandung kelicikan, bukan? Bukankah itu egois dan tercela? Mengapa engkau tidak bisa mengajari orang lain segala sesuatu di dalam hatimu dan segala sesuatu yang kaupahami, alih-alih menahan sesuatu? Ini adalah masalah pada niat dan watakmu. Ketika kebanyakan orang pertama kali diperkenalkan pada beberapa aspek spesifik dari pengetahuan profesional, mereka hanya mampu memahami makna harfiahnya; dibutuhkan masa praktik sebelum poin-poin penting dan esensinya dapat dipahami. Jika engkau telah menguasai hal-hal ini, engkau seharusnya memberi tahu mereka secara langsung; jangan biarkan mereka mengambil jalan memutar dan menghabiskan begitu banyak waktu untuk meraba-raba. Ini adalah tanggung jawabmu; inilah yang seharusnya kaulakukan. Engkau tidak akan menahan apa pun dan tidak menyimpan motif yang egois, hanya jika engkau memberi tahu mereka apa yang kauyakini sebagai poin-poin penting dan esensinya. Ketika engkau semua mengajarkan keterampilan kepada orang lain, berkomunikasi dengan mereka tentang profesi tertentu, atau bersekutu tentang jalan masuk kehidupan dengan mereka, jika engkau tidak mampu membereskan watak yang rusak berupa keegoisan dan sifat tercela, engkau tidak akan mampu melaksanakan tugasmu dengan baik, yang dalam hal ini, engkau semua bukanlah orang-orang yang memiliki kemanusiaan atau hati nurani dan nalar, atau yang menerapkan kebenaran. Engkau harus mencari kebenaran untuk membereskan watakmu yang rusak, dan mencapai titik di mana engkau tidak memiliki motif yang egois, dan hanya memikirkan maksud Tuhan. Dengan cara ini, engkau akan memiliki kenyataan kebenaran. Terlalu melelahkan jika engkau tidak mengejar kebenaran dan hidup berdasarkan watak Iblis seperti orang tidak percaya. Di dunia orang tidak percaya, persaingan sangat ketat di setiap industri. Begitu orang mempelajari suatu keterampilan teknis atau profesional atau menguasai suatu kemampuan, mereka sangat waspada akan hal itu dan tidak akan mengajarkannya kepada siapa pun, takut bahwa begitu mereka mengajarkannya, mereka akan kehilangan mata pencaharian mereka. Untuk melindungi mata pencahariannya, mereka juga harus terus waspada terhadap orang-orang agar tidak mencuri keterampilan mereka. Sekalipun mereka mengajari seorang murid, mereka harus menahan sesuatu; mereka tidak meneruskan teknik yang paling penting kepada orang luar, tetapi hanya kepada anak-anak dan keturunan mereka sendiri. Orang-orang menganggap segala macam teknik dan kemampuan sebagai mata pencaharian mereka, sebagai modal mereka, sebagai sumber dari kelangsungan hidup mereka, yang tidak boleh diberitahukan kepada orang lain. Namun, engkau percaya kepada Tuhan—jika engkau masih berpikir seperti ini dan bertindak seperti ini di rumah Tuhan, tidak ada yang membedakanmu dari orang tidak percaya. Jika engkau sama sekali tidak menerima kebenaran, dan terus hidup berdasarkan falsafah Iblis, engkau bukanlah seseorang yang benar-benar percaya kepada Tuhan. Jika engkau selalu memiliki motif yang egois dan bersiasat saat melaksanakan tugasmu, engkau tidak akan menerima berkat Tuhan.

Setelah menjadi percaya kepada Tuhan, engkau telah makan dan minum firman Tuhan, serta menerima penghakiman dan hajaran firman Tuhan, jadi sudahkah engkau merenungkan watak rusakmu dan mulai mengenalinya? Apakah prinsip-prinsip yang kaugunakan dalam berbicara dan bertindak, pandanganmu tentang segala sesuatu, serta prinsip dan tujuanmu dalam cara berperilaku sudah berubah? Jika engkau masih tidak ada bedanya dengan orang tidak percaya, maka Tuhan tidak akan mengakui kepercayaanmu kepada-Nya. Dia akan menganggapmu masih orang tidak percaya, dan menganggapmu masih menempuh jalan orang tidak percaya. Oleh karena itu, baik dalam cara berperilakumu maupun dalam pelaksanaan tugasmu, engkau harus melakukan penerapan berdasarkan firman Tuhan, dan berdasarkan prinsip-prinsip kebenaran, menggunakan kebenaran untuk menyelesaikan masalah, membereskan watak rusak yang kauperlihatkan, dan membereskan pemikiran, pandangan, dan penerapanmu yang keliru. Di satu sisi, engkau harus menemukan masalahnya dengan cara merenungkan dirimu dan memeriksa dirimu sendiri. Di sisi lain, engkau juga harus mencari kebenaran untuk menyelesaikan masalah, dan ketika engkau menemukan watak yang rusak, engkau harus segera membereskannya, memberontak terhadap daging, dan mengabaikan kehendakmu sendiri. Setelah engkau membereskan watak rusakmu, engkau tidak akan lagi bertindak berdasarkan watak rusakmu, dan engkau akan mampu melepaskan niat dan kepentinganmu sendiri, serta melakukan penerapan berdasarkan prinsip-prinsip kebenaran. Ini adalah kenyataan kebenaran yang harus dimiliki oleh pengikut Tuhan sejati. Jika engkau mampu merenungkan dirimu, mengenal dirimu sendiri, dan mencari kebenaran untuk menyelesaikan masalah dengan cara seperti ini, berarti engkau adalah orang yang mengejar kebenaran. Kepercayaan kepada Tuhan memerlukan kerjasama seperti ini, dan mampu menerapkan dengan cara seperti ini adalah hal yang paling diberkati oleh Tuhan. Mengapa Kukatakan hal ini? Karena engkau sedang bertindak demi pekerjaan gereja, demi kepentingan rumah Tuhan, dan demi kepentingan saudara-saudari, dan engkau juga sekaligus sedang menerapkan kebenaran. Inilah tepatnya yang Tuhan akui; ini adalah perbuatan baik, dan jika engkau menerapkan kebenaran dengan cara seperti ini, engkau menjadi kesaksian bagi Tuhan. Sebaliknya, jika engkau tidak melakukannya, jika engkau tidak ada bedanya dengan orang tidak percaya, bertindak berdasarkan prinsip yang digunakan orang tidak percaya dalam menangani berbagai hal, dan berdasarkan cara-cara mereka berperilaku, apakah melakukan seperti ini memberi kesaksian? (Tidak.) Apa akibatnya jika engkau melakukannya? (Ini akan membawa penghinaan terhadap Tuhan.) Ini akan membawa penghinaan terhadap Tuhan! Mengapa menurutmu ini akan membawa penghinaan terhadap Tuhan? (Karena Tuhan telah memilih kami, mengungkapkan begitu banyak kebenaran, membimbing kami secara pribadi, membekali kami, dan menyirami kami, tetapi kami tidak menerima atau menerapkan kebenaran, dan kami tetap hidup berdasarkan hal-hal dari Iblis, serta tidak memberi kesaksian di hadapan Iblis. Ini membawa penghinaan terhadap Tuhan.) (Jika orang yang percaya kepada Tuhan telah mendengar-Nya mempersekutukan begitu banyak kebenaran dan jalan penerapan, tetapi saat mereka bertindak, mereka masih hidup berdasarkan falsafah hidup orang tidak percaya tentang cara berinteraksi dengan orang lain, bersikap sangat licik dan mementingkan diri sendiri, mereka bahkan lebih buruk dan lebih jahat daripada orang tidak percaya.) Engkau semua mungkin sedikit mengerti tentang masalah ini. Orang-orang makan dan minum firman Tuhan, menikmati semua yang Tuhan sediakan, tetapi mereka tetap mengikuti Iblis. Hal apa pun atau lingkungan sulit apa pun yang menimpa mereka, mereka tetap tak mampu mendengarkan firman Tuhan atau tunduk kepada Tuhan, mereka tidak mencari kebenaran, dan mereka tidak tetap teguh dalam kesaksian mereka. Bukankah ini berarti mengkhianati Tuhan? Sesungguhnya, ini berarti mengkhianati Tuhan. Ketika Tuhan membutuhkanmu, engkau tidak mendengarkan panggilan-Nya atau firman-Nya, tetapi malah mengikuti tren dunia orang tidak percaya, mengindahkan Iblis, mengikuti Iblis, dan menerapkan cara berpikir Iblis, prinsip-prinsip Iblis dan metode hidup Iblis. Ini berarti mengkhianati Tuhan. Bukankah mengkhianati Tuhan berarti menghujat dan membawa penghinaan terhadap Tuhan? Ingat Adam dan Hawa di Taman Eden—Tuhan berfirman: “Dari pohon pengetahuan yang baik dan jahat, engkau tidak boleh memakannya, karena pada hari engkau memakannya, engkau pasti mati” (Kejadian 2:17). Perkataan siapakah ini? (Perkataan Tuhan.) Apakah ini perkataan biasa? (Bukan.) Perkataan apakah ini? Perkataan ini adalah kebenaran, perkataan ini adalah apa yang harus manusia patuhi, dan cara yang harus manusia terapkan. Tuhan memberi tahu manusia bagaimana memperlakukan pohon pengetahuan yang baik dan jahat. Prinsip penerapannya adalah tidak memakannya, dan Dia kemudian memberi tahu manusia apa akibatnya jika mereka memakannya—mereka pasti akan mati pada hari mereka memakannya. Kepada manusia diberitahukan prinsip penerapannya dan akibatnya. Setelah mendengarnya, apakah mereka memahaminya atau tidak? (Mereka memahaminya.) Mereka, sebenarnya, memahami firman Tuhan, tetapi kemudian mereka mendengar ular itu berkata, “Tuhan berfirman bahwa engkau semua pasti akan mati pada hari engkau memakan buah dari pohon itu, tetapi engkau belum tentu mati. Engkau boleh saja mencobanya,” dan setelah Iblis berkata demikian, mereka menuruti perkataannya, lalu mereka makan buah pohon pengetahuan yang baik dan jahat itu. Ini berarti mengkhianati Tuhan. Mereka tidak memilih untuk mendengarkan firman Tuhan dan menerapkannya. Mereka tidak melakukan apa yang Tuhan perintahkan, tetapi malah percaya dan menerima perkataan Iblis, dan bertindak sesuai dengan perkataannya. Apa akibatnya? Perilaku dan pendekatan mereka pada dasarnya mengkhianati dan membawa penghinaan terhadap Tuhan, dan akibatnya mereka pun dirusak oleh Iblis dan menjadi makin bobrok. Manusia sekarang sama seperti Adam dan Hawa pada waktu itu. Mereka mendengar firman Tuhan tetapi tidak menerapkannya, mereka bahkan memahami kebenaran tetapi tidak menerapkannya. Pada dasarnya ini sama seperti Adam dan Hawa yang tidak mengindahkan firman Tuhan atau perintah-perintah-Nya—ini berarti mengkhianati dan membawa penghinaan terhadap Tuhan. Ketika manusia mengkhianati dan membawa penghinaan terhadap Tuhan, akibatnya adalah mereka terus dirusak dan dikendalikan oleh Iblis, dan dikendalikan oleh watak Iblis dalam diri mereka. Oleh karena itu, mereka tidak akan pernah bisa melepaskan diri dari pengaruh Iblis, atau melepaskan diri dari bujukan, pencobaan, serangan, manipulasi, dan pemangsaan Iblis. Jika engkau tidak mampu melepaskan diri dari hal-hal ini, hidupmu akan sangat menyakitkan dan menyusahkan, dan tidak akan ada kedamaian dan sukacita di dalamnya. Segala sesuatu akan terasa hampa bagimu, dan engkau bahkan mungkin ingin mencari kematian untuk mengakhiri semuanya. Seperti inilah keadaan menyedihkan orang-orang yang hidup di bawah kuasa Iblis.

Kutipan 56

Ada orang-orang yang ketika melayani sebagai pemimpin atau pekerja, selalu takut melakukan kesalahan, disingkapkan, dan disingkirkan, jadi mereka sering berkata kepada orang lain, “Engkau benar-benar seharusnya tidak menjadi pemimpin. Begitu terjadi kesalahan, engkau akan disingkirkan, dan tidak akan ada kesempatan untuk kembali!” Bukankah pernyataan ini adalah kekeliruan? Apa maksudnya “tidak ada kesempatan untuk kembali”? Siapa pemimpin dan pekerja yang disingkirkan? Mereka semua adalah orang-orang jahat yang berbuat semaunya, mengacaukan dan mengganggu pekerjaan gereja, dan menolak untuk berubah meskipun sudah diperingatkan berulang kali. Jika orang melakukan kesalahan hanya karena tingkat pertumbuhannya kecil, atau karena kualitasnya rendah, atau karena mereka kurang pengalaman, asalkan mereka mampu menerima kebenaran dan sungguh-sungguh bertobat, apakah rumah Tuhan akan menyingkirkan mereka? Sekalipun orang tersebut tidak mampu melakukan pekerjaan nyata, mereka hanya akan mengalami penyesuaian tugas. Jadi, bukankah orang yang mengatakan hal tersebut sedang memutarbalikkan fakta? Bukankah mereka sedang menyebarkan gagasan untuk menyesatkan orang lain? Para pemimpin dan pekerja di rumah Tuhan dipilih secara demokratis, bukan berarti siapa pun yang menginginkan peran-peran ini bisa mendapatkannya. Rumah Tuhan memperlakukan para pemimpin dan pekerja berdasarkan prinsip-prinsip kebenaran. Hanya para pemimpin palsu yang sama sekali tidak menerima kebenaran, dan para antikristus yang mengejar ketenaran, keuntungan, serta status, dan yang bersikeras tidak mau bertobat, merekalah yang akan disingkirkan. Semua orang yang mampu menerima kebenaran, menerima diri mereka dipangkas, dan benar-benar bertobat, tidak akan disingkirkan. Siapa pun yang menyebarkan gagasan bahwa “menjadi pemimpin itu terlalu berisiko,” memiliki niat dan motif. Mereka bertujuan menyesatkan orang, menghentikan orang lain untuk menjadi pemimpin, dan memanfaatkan kesempatan yang ada. Bukankah ini berarti memiliki motif tersembunyi? Jika engkau khawatir dirimu disingkirkan, engkau seharusnya berhati-hati, berdoa dan bertobat kepada Tuhan, menerima kebenaran, dan mampu memperbaiki kesalahanmu. Bukankah dengan demikian ini akan menyelesaikan masalahnya? Jika orang melakukan kesalahan, dan ketika dihadapkan pada pemangkasan, mereka sama sekali tidak menerima kebenaran, tidak berniat untuk benar-benar bertobat, dan tetap terus bersikap asal-asalan, serta melakukan hal-hal buruk semaunya, mereka harus disingkirkan. Ada orang-orang yang saat melayani sebagai pemimpin atau pekerja, bertindak dengan lancang dan gegabah, mereka berbicara dan melakukan segala sesuatu tanpa pertimbangan apa pun, berusaha mengendalikan segala sesuatu dan membuat orang lain tidak tahu apa-apa. Mereka tidak hanya gagal menggunakan kebenaran untuk menyelesaikan masalah, tetapi mereka juga melacak dan mengucilkan orang-orang yang melaporkan masalah kepada Yang di Atas. Ketika Yang di Atas mengetahui masalah ini dan meminta pertanggungjawaban mereka, mereka menjadi sangat ketakutan, bersikeras menolak untuk mengakui apa yang telah mereka lakukan. Mereka mengira jika mereka dengan keras kepala menolak untuk mengakuinya, mereka bisa lolos begitu saja dan rumah Tuhan tidak akan meneruskan masalah tersebut. Apakah sesederhana itu? Rumah Tuhan akan memverifikasi fakta-fakta dengan jelas, dan kemudian menanganinya berdasarkan prinsip; siapa pun yang ditemukan bertanggung jawab tidak akan bisa melarikan diri. Ketika orang-orang tersebut melakukan sesuatu, mereka tidak mencari kebenaran, mereka bertindak sewenang-wenang, gegabah, berbuat sekehendak hatinya, dan ketika masalah muncul, mereka terus mengucapkan perkataan yang menyesatkan dan berpura-pura, serta bersikeras menolak untuk mengakui apa yang telah mereka lakukan. Masalah macam apa ini? Apakah ini sikap yang benar? Dapatkah mengucapkan perkataan yang menyesatkan dan berpura-pura, serta bersikeras menolak mengakui apa yang telah mereka lakukan menyelesaikan masalah? Apakah sikap ini sesuai dengan kebenaran? Adakah ketundukan sejati di dalamnya? Mereka takut melakukan kesalahan dan tersingkap serta dilaporkan, mereka takut dimintai pertanggungjawaban oleh rumah Tuhan, dan mereka takut penghakiman akan menimpa mereka, dan mereka akan dikutuk dan disingkirkan. Apakah ada masalah dengan ketakutan ini? Ketakutan ini bukanlah hal yang positif; berasal dari manakah ketakutan itu? (Watak Iblis mereka yang rusak.) Benar. Jadi, apa sebenarnya yang ada dalam ketakutan ini? Mari kita menelaahnya. Mengapa mereka takut? Ketakutan mereka berasal dari kekhawatiran bahwa begitu segala sesuatunya tersingkap, mereka akan diberhentikan, kehilangan status dan penghidupan mereka. Oleh karena itu, mereka berbohong dan mengucapkan perkataan yang menyesatkan, bersikeras menolak mengakui apa yang telah mereka lakukan. Berdasarkan sikap ini saja, tersingkaplah di sini apakah mereka orang yang menerima kebenaran atau bukan, apakah mereka orang yang congkak dan merasa diri benar atau bukan, dan apakah mereka orang yang licik atau bukan. Bukankah mereka adalah para setan? Mereka akhirnya memperlihatkan diri mereka yang sebenarnya. Kapankah orang paling tersingkap? Ketika sesuatu menimpa mereka, dan terutama ketika perbuatan buruk mereka tersingkap, perhatikan bagaimana sikap mereka—saat-saat ini adalah yang paling menyingkapkan mereka. Niat mereka untuk memperoleh berkat, kelicikan, tipu muslihat, dan penolakan keras mereka untuk mengakui kesalahan, dan sebagainya—semua watak rusak ini tersingkap sekaligus. Bukankah inilah saat yang paling mudah untuk mengenali orang? Ada orang-orang yang tidak percaya bahwa rumah Tuhan memperlakukan orang dengan adil. Mereka tidak percaya bahwa Tuhanlah yang berkuasa di rumah-Nya, bahwa kebenaranlah yang berkuasa di sana. Mereka yakin bahwa tugas apa pun yang orang laksanakan, jika muncul masalah dalam tugas itu, rumah Tuhan akan segera menangani orang itu, mencabut kelayakan mereka untuk melaksanakan tugas, mengusir mereka, atau bahkan mengeluarkan mereka dari gereja. Benarkah demikian? Tentu saja tidak. Rumah Tuhan memperlakukan setiap orang berdasarkan prinsip-prinsip kebenaran. Tuhan itu adil dalam memperlakukan setiap orang. Dia tidak hanya melihat bagaimana orang berperilaku dalam satu peristiwa saja; Dia melihat esensi natur orang itu, melihat niatnya, dan sikapnya. Terutama, Dia melihat apakah, ketika orang melakukan kesalahan, mereka mampu merenungkan dirinya, apakah mereka menyesal, dan apakah mereka mampu mengetahui yang sebenarnya tentang esensi masalahnya berdasarkan firman-Nya, sehingga mereka memahami kebenaran, membenci dirinya sendiri, dan sungguh-sungguh bertobat. Jika orang tidak memiliki sikap yang benar, dan sepenuhnya dicemari oleh niat pribadi, jika mereka dipenuhi dengan siasat licik dan tidak memperlihatkan apa pun selain watak yang rusak, dan jika, ketika masalah muncul, mereka bahkan berpura-pura, berdalih, dan membenarkan dirinya sendiri, serta bersikeras menolak untuk mengakui kesalahan mereka, maka orang semacam itu tidak dapat diselamatkan. Mereka sama sekali tidak menerima kebenaran, dan mereka bukan orang yang tepat; mereka telah tersingkap sepenuhnya. Mereka yang tidak mampu menerima kebenaran sedikit pun, pada esensinya adalah pengikut yang bukan orang percaya dan hanya bisa disingkirkan. Bagaimana mungkin para pengikut yang bukan orang percaya yang menjadi pemimpin dan pekerja, tidak disingkapkan dan disingkirkan? Pengikut yang bukan orang percaya, apa pun tugas yang mereka laksanakan, adalah yang paling cepat tersingkap karena watak rusak yang mereka perlihatkan terlalu banyak dan terlalu kentara, dan karena mereka sama sekali tidak menerima kebenaran dan bahkan mampu bertindak gegabah dan sewenang-wenang. Pada akhirnya, ketika mereka disingkirkan dan kehilangan kesempatan untuk melaksanakan tugas, mereka mulai khawatir, dan berpikir, “Tamatlah riwayatku. Jika aku tidak diizinkan untuk melaksanakan tugasku, aku tidak bisa diselamatkan. Apa yang harus kulakukan?” Sebenarnya, Surga akan selalu memberikan jalan keluar bagi manusia. Ada satu jalan terakhir, yaitu sungguh-sungguh bertobat, segera memberitakan Injil dan mendapatkan orang-orang, menebus kesalahan mereka dengan melakukan perbuatan baik. Jika mereka tidak mengambil jalan ini, mereka sepenuhnya tamat. Jika mereka memiliki sedikit nalar dan tahu bahwa mereka tidak memiliki kemampuan apa pun, mereka harus dengan semestinya membekali diri dengan kebenaran dan berlatih untuk memberitakan Injil—ini juga merupakan pelaksanaan tugas. Hal ini sepenuhnya bisa dilakukan. Jika mereka mengakui bahwa mereka tidak melaksanakan tugas mereka dengan baik dan disingkirkan, tetapi mereka tetap tidak menerima kebenaran dan tidak memiliki penyesalan sedikit pun, dan bahkan menyerah pada diri mereka sendiri, bukankah mereka bodoh dan tidak tahu apa-apa? Katakan kepada-Ku, jika seseorang melakukan kesalahan, tetapi akhirnya memiliki pemahaman yang sejati dan bersedia untuk bertobat, apakah rumah Tuhan tidak akan memberi mereka kesempatan? Saat rencana pengelolaan Tuhan selama 6.000 tahun akan segera berakhir, ada begitu banyak tugas yang harus dilaksanakan. Namun, jika engkau tidak memiliki hati nurani atau nalar, dan tidak melaksanakan tugasmu yang semestinya, jika engkau telah memperoleh kesempatan untuk melaksanakan tugas tetapi tidak tahu cara menghargainya, tidak sedikit pun mengejar kebenaran, membiarkan waktu yang terbaik berlalu begitu saja, maka engkau akan disingkapkan. Jika engkau terus-menerus bersikap asal-asalan dalam melaksanakan tugasmu, dan engkau sama sekali tidak tunduk ketika menghadapi pemangkasan, dapatkah rumah Tuhan tetap memakaimu untuk melaksanakan tugas? Di rumah Tuhan, kebenaranlah yang berkuasa, bukan Iblis, dan Tuhanlah penentu keputusan atas segalanya. Dialah yang melakukan pekerjaan menyelamatkan manusia, Dialah yang berdaulat atas segala sesuatu. Tidak perlu bagimu untuk menganalisis apa yang benar dan yang salah; engkau hanya perlu mendengarkan dan tunduk. Ketika menghadapi pemangkasan, engkau harus menerima kebenaran dan memperbaiki kesalahanmu. Jika engkau melakukannya, rumah Tuhan tidak akan mencabut kelayakanmu untuk melaksanakan tugas. Jika engkau selalu takut disingkirkan, selalu membenarkan dirimu, selalu menggunakan perkataan yang menyesatkan untuk membela diri, itu berarti masalah. Orang lain akan melihat bahwa engkau tidak sedikit pun menerima kebenaran, dan bahwa engkau sama sekali tidak masuk akal. Ini berarti masalah, dan gereja harus menanganimu. Engkau sama sekali tidak menerima kebenaran dalam pelaksanaan tugasmu dan selalu takut dirimu disingkapkan dan disingkirkan. Ketakutanmu ini dinodai oleh niat manusia; di dalam ketakutan ini, terdapat watak rusak Iblis, serta kecurigaan, sikap waspada, dan kesalahpahaman. Orang tidak boleh memiliki satu pun dari sikap-sikap ini. Engkau harus mulai dengan membereskan ketakutanmu, dan engkau juga harus membereskan kesalahpahamanmu tentang Tuhan. Bagaimana kesalahpahaman seseorang tentang Tuhan muncul? Ketika orang merasa segala sesuatunya berjalan lancar, mereka pasti tidak akan salah paham terhadap Tuhan, dan mereka juga percaya bahwa Tuhan itu baik, bahwa Tuhan itu mulia, bahwa Tuhan itu adil, bahwa Tuhan itu penuh belas kasihan dan penuh kasih, bahwa Tuhan itu benar dalam segala sesuatu yang Dia lakukan. Namun, ketika dihadapkan pada sesuatu yang tidak sesuai dengan gagasan yang mereka miliki, mereka berpikir, “Tampaknya Tuhan tidak terlalu adil, setidaknya dalam hal ini.” Bukankah ini adalah kesalahpahaman? Bagaimana mungkin Tuhan tidak adil? Apa yang menyebabkan kesalahpahaman ini? Apa yang membuatmu memiliki pendapat dan pemahaman bahwa Tuhan itu tidak adil? Dapatkah engkau mengatakannya dengan jelas? Kalimat mana tepatnya? Dalam hal apa? Dalam situasi apa? Katakanlah, agar semua orang dapat mengenalinya dan melihat apakah perkataanmu ada dasarnya. Ketika orang salah paham terhadap Tuhan atau menghadapi sesuatu yang tidak sesuai dengan gagasan mereka, sikap apa yang seharusnya mereka miliki? (Sikap yang mencari kebenaran dan tunduk.) Mereka harus terlebih dahulu tunduk dan berpikir: “Aku tidak mengerti, tetapi aku akan tunduk karena inilah yang telah Tuhan lakukan dan bukan sesuatu yang harus dianalisis manusia. Selain itu, aku tidak boleh meragukan firman Tuhan atau pekerjaan-Nya karena semua firman Tuhan adalah kebenaran.” Bukankah inilah sikap yang seharusnya orang miliki? Dengan memiliki sikap ini, apakah kesalahpahamanmu akan tetap menjadi masalah? (Tidak.) Itu tidak akan lagi memengaruhi atau mengganggu pelaksanaan tugasmu. Katakan kepada-Ku, apakah orang mampu melaksanakan tugasnya dengan penuh pengabdian jika mereka memiliki kesalahpahaman atau jika mereka tidak memilikinya? (Mereka mampu melaksanakan tugasnya dengan penuh pengabdian jika mereka tidak memiliki kesalahpahaman.) Jadi, engkau harus terlebih dahulu memiliki sikap yang tunduk. Terlebih dari itu, engkau setidaknya harus percaya bahwa Tuhan adalah kebenaran, bahwa Tuhan itu adil, dan bahwa semua yang Tuhan lakukan adalah benar. Inilah prasyarat yang menentukan apakah engkau mampu penuh pengabdian dalam melaksanakan tugasmu. Jika engkau memiliki kedua hal ini, dapatkah kesalahpahaman di hatimu mempengaruhi pelaksanaan tugasmu? (Tidak.) Itu tidak berpengaruh. Ini berarti engkau tidak akan membawa kesalahpahaman ini ke dalam pelaksanaan tugasmu. Engkau harus membereskan kesalahpahaman dari awal kemunculannya, memastikannya tidak pernah mendapat kesempatan untuk berkembang. Apa yang harus kaulakukan selanjutnya? Bereskan sampai ke akar-akarnya. Bagaimana cara membereskannya? Bacalah beberapa bagian firman Tuhan yang relevan tentang masalah ini, lalu bersekutu bersama tentang mengapa Tuhan bekerja dengan cara seperti itu, apa maksud Tuhan, dan apa hasil yang dapat dicapai dari Tuhan yang bekerja dengan cara ini. Bersekutulah dengan jelas tentang hal-hal ini, maka engkau akan memiliki pemahaman tentang Tuhan dan mampu tunduk. Jika engkau tidak membereskan kesalahpahamanmu tentang Tuhan dan membawa gagasan ke dalam pelaksanaan tugasmu dengan berkata, “Apa yang tuhan lakukan dalam hal ini salah, dan aku tidak akan tunduk. Aku akan menentang, aku akan berdebat dengan rumah tuhan. Aku tidak percaya ini perbuatan tuhan”—watak macam apa ini? Ini adalah watak khas Iblis. Ini bukan perkataan yang seharusnya orang ucapkan, dan itu bukanlah sikap yang seharusnya dimiliki oleh makhluk ciptaan. Jika engkau mampu melawan Tuhan dengan cara ini, apakah engkau layak melaksanakan tugasmu? Engkau tidak layak. Karena engkau adalah setan dan engkau tidak memiliki kemanusiaan, engkau tidak layak melaksanakan tugas. Jika orang yang sedikit bernalar mulai memiliki kesalahpahaman tentang Tuhan, mereka akan berdoa kepada Tuhan, mencari kebenaran dalam firman Tuhan, dan cepat atau lambat, mereka akan memahami masalahnya dengan jelas. Inilah yang seharusnya orang lakukan.

Selama proses mengalami pekerjaan Tuhan, ada banyak hal yang tidak dapat orang terima atau mengerti. Asalkan mereka memiliki hati yang tunduk, masalah-masalah ini akan terselesaikan secara bertahap, dan mereka akan menemukan jawabannya dalam firman Tuhan. Sekalipun mereka tidak mampu memperoleh hasil pada saat itu, mereka secara alami akan memahami hal-hal ini setelah pengalaman selama bertahun-tahun. Jika, ketika dihadapkan dengan masalah, orang tidak pernah mampu mengerti masalahnya dan berusaha untuk berselisih dengan para pemimpin dan pekerja, atau berdebat dengan rumah Tuhan, apakah ini adalah orang yang memiliki nalar? Untuk mengikuti Tuhan, orang setidaknya harus memiliki nalar kemanusiaan yang normal, dan mereka juga harus memiliki iman yang dasar—baru setelah itu, akan mudah bagi mereka untuk tunduk kepada Tuhan. Jika engkau selalu bersikap menentang terhadap Tuhan dan berusaha berselisih dengan-Nya, dan setelah itu engkau tidak mencari kebenaran atau tidak memiliki hati yang bertobat, maka engkau tidak layak untuk melaksanakan tugas ataupun mengikuti Tuhan, dan engkau tidak layak untuk menerima amanat-Nya. Jika engkau tidak memiliki iman yang sejati, tetapi engkau masih melaksanakan tugas dan mengikuti Tuhan, engkau tidak akan mampu tetap teguh, dan engkau pasti akan disingkirkan. Bukankah ini hanya menimbulkan masalah bagi dirimu sendiri? Ini namanya mencari masalah. Oleh karena itu, untuk membereskan kesalahpahaman tentang Tuhan, sikap yang harus orang miliki adalah terlebih dahulu tunduk. Engkau harus percaya bahwa apa pun yang Tuhan lakukan adalah benar. Jangan memercayai pandangan dan penilaianmu sendiri—jika engkau selalu memercayai penilaian dan pandanganmu sendiri, itu artinya masalah. Engkau bukanlah Tuhan; engkau tidak memiliki kebenaran. Engkau adalah orang dengan watak yang rusak; engkau bisa saja melakukan kesalahan, dan engkau masih belum memahami kebenaran. Apakah Tuhan mengutukmu karena tidak memahami kebenaran? Tuhan tidak mengutukmu, tetapi engkau harus mencari kebenaran. Tuhan memberimu kesempatan dan waktu untuk mencari, dan Dia sedang menunggu. Menunggu apa? Menunggumu untuk mencari kebenaran selama waktu ini. Setelah engkau memahami dan tunduk, segala sesuatunya akan baik-baik saja, dan Tuhan tidak akan mengingat hal ini maupun mengutukmu. Namun, jika engkau terus melakukan kesalahan lama yang sama, engkau benar-benar tamat dan tidak dapat diselamatkan.

Kutipan 57

Sekarang engkau semua sudah sedikit mampu mengenali watak rusak yang kauperlihatkan. Setelah engkau mampu mengetahui dengan jelas hal-hal rusak apa yang masih cenderung kauperlihatkan secara teratur, dan hal-hal apa yang masih cenderung kaulakukan yang bertentangan dengan kebenaran, akan menjadi mudah menahirkan watak rusakmu. Mengapa, dalam banyak hal, orang tak mampu mengendalikan diri mereka sendiri? Karena setiap saat, dan dalam segala hal, mereka dikendalikan oleh watak rusak mereka, yang membatasi dan mengganggu mereka dalam segala hal. Ketika segala sesuatunya berjalan baik, dan mereka tidak tersandung atau menjadi negatif, beberapa orang selalu merasa diri mereka memiliki tingkat pertumbuhan, dan tidak memikirkannya ketika mereka melihat orang jahat, pemimpin palsu, atau antikristus yang disingkapkan dan disingkirkan. Mereka bahkan akan menyombongkan diri di depan semua orang dengan berkata, “Orang lain bisa tersandung, tetapi aku tidak. Orang lain mungkin tidak mengasihi Tuhan, tetapi aku mengasihi Tuhan.” Mereka mengira mereka mampu tetap teguh dalam kesaksian mereka dalam situasi atau keadaan apa pun. Dan hasilnya? Ketika tiba saatnya mereka diuji, mereka pun mengeluh dan mengomel tentang Tuhan. Bukankah ini kegagalan, bukankah ini berarti tersandung? Tidak ada yang lebih menyingkapkan orang daripada ketika mereka diuji. Tuhan memeriksa lubuk hati manusia, dan kapan pun itu, manusia sama sekali tidak boleh membanggakan diri. Apa pun yang mereka banggakan, dalam hal itulah mereka, cepat atau lambat, akan tersandung suatu hari nanti. Ketika mereka melihat orang lain tersandung dan gagal dalam keadaan tertentu, mereka tidak memikirkannya, dan bahkan berpikir bahwa mereka sendiri tidak mungkin melakukan kesalahan, bahwa mereka akan mampu tetap teguh—tetapi mereka juga akhirnya tersandung dan gagal dalam keadaan yang sama. Bagaimana ini bisa terjadi? Itu karena manusia tidak sepenuhnya memahami esensi natur mereka sendiri; pengetahuan mereka tentang masalah esensi natur mereka sendiri masih kurang dalam, jadi menerapkan kebenaran sangat berat bagi mereka. Sebagai contoh, ada orang-orang yang sangat curang, dan tidak jujur dalam perkataan dan perbuatannya, tetapi jika engkau bertanya kepada mereka, dalam hal apa watak rusak mereka paling parah, mereka berkata, “Aku sedikit curang.” Mereka hanya mengatakan bahwa mereka sedikit licik, tetapi mereka tidak mengatakan bahwa natur mereka sendiri licik, dan mereka tidak mengatakan bahwa mereka adalah orang yang licik. Pengenalan mereka akan keadaan rusak mereka sendiri tidak sedalam itu, dan mereka tidak memandangnya dengan serius, atau memandangnya seteliti orang lain. Dari sudut pandang orang lain, orang ini sangat licik dan sangat bengkok, dan terdapat tipu muslihat dalam semua yang mereka katakan, dan perkataan serta tindakan mereka tidak pernah jujur—tetapi orang seperti itu tidak mampu mengenal diri mereka sendiri sedalam itu. Pengetahuan apa pun yang kebetulan mereka miliki hanyalah pengetahuan yang dangkal. Setiap kali mereka berbicara dan bertindak, mereka memperlihatkan sebagian dari natur mereka, tetapi mereka tidak menyadari hal ini. Jadi, mereka yakin bahwa tindakan mereka bukanlah perwujudan kerusakan, mereka mengira mereka telah menerapkan kebenaran—tetapi bagi orang-orang yang mengamati, orang ini sangat bengkok dan licik, dan perkataan serta tindakan mereka sangat tidak jujur. Dengan kata lain, manusia memiliki pemahaman yang sangat dangkal mengenai natur mereka sendiri, dan ada perbedaan yang sangat besar antara pemahaman ini dan firman Tuhan yang menghakimi dan menyingkapkan diri mereka. Ini bukan berarti ada kekeliruan dalam apa yang Tuhan singkapkan, tetapi ini berarti kurangnya pemahaman manusia yang mendalam akan natur mereka sendiri. Manusia tidak memiliki pemahaman yang mendasar atau esensial tentang diri mereka sendiri; sebaliknya, mereka berfokus dan mencurahkan upaya mereka untuk mengetahui tindakan dan perwujudan lahiriah mereka. Sekalipun beberapa orang kadang kala mampu mengatakan sedikit tentang pengenalan mereka akan diri sendiri, itu tidak akan terlalu mendalam. Tak seorang pun pernah berpikir bahwa mereka adalah jenis orang tertentu atau bahwa mereka memiliki jenis natur tertentu karena mereka memang telah melakukan jenis hal tertentu atau telah memperlihatkan satu hal tertentu. Tuhan telah menyingkapkan natur dan esensi manusia, tetapi yang orang pahami adalah bahwa cara mereka melakukan segala sesuatu dan cara mereka berbicara cacat dan rusak; akibatnya, adalah tugas yang relatif berat bagi mereka untuk menerapkan kebenaran. Orang mengira bahwa kesalahan mereka hanyalah perwujudan sesaat yang terlihat secara tidak sengaja, bukan tersingkapnya natur mereka. Ketika orang berpikir seperti ini, sangat sulit bagi mereka untuk benar-benar mengenal diri sendiri, dan sangat sulit bagi mereka untuk memahami dan menerapkan kebenaran. Karena mereka tidak memahami kebenaran dan tidak haus akan kebenaran, ketika menerapkan kebenaran, mereka hanya mengikuti peraturan secara asal-asalan. Manusia tidak menganggap natur mereka sendiri sangatlah buruk, dan yakin bahwa mereka tidak buruk hingga mencapai taraf mereka harus dimusnahkan atau dihukum. Padahal menurut standar Tuhan, manusia sudah dirusak sedemikian dalamnya, mereka masih sangat jauh dari standar untuk menerima keselamatan, karena mereka hanya memiliki pendekatan tertentu yaitu untuk di luarnya mereka tidak terlihat melanggar kebenaran, padahal sebenarnya, mereka tidak menerapkan kebenaran dan tidak tunduk kepada Tuhan.

Adanya perubahan pada perilaku atau tingkah laku orang bukan berarti adanya perubahan dalam natur mereka. Alasannya adalah karena perubahan pada tingkah laku orang tidak dapat secara mendasar mengubah penampilan asli mereka, apalagi mengubah natur mereka. Hanya jika orang memahami kebenaran, mengenal esensi natur mereka sendiri, dan mampu menerapkan kebenaran, barulah penerapan mereka akan cukup mendalam dan menjadi sesuatu yang lebih dari sekadar mematuhi seperangkat aturan. Cara orang menerapkan kebenaran sekarang ini masih belum mencapai tolak ukur, dan tidak dapat sepenuhnya mencapai semua yang menjadi tuntutan kebenaran. Orang hanya menerapkan sebagian kebenaran, dan hanya pada saat mereka berada dalam keadaan dan situasi tertentu barulah mereka mampu menerapkan sedikit kebenaran; ini bukan berarti mereka mampu menerapkan kebenaran dalam semua keadaan dan semua situasi. Terkadang, ketika orang merasa bahagia dan keadaan mereka baik, atau ketika mereka bersekutu dengan orang lain dan mereka memiliki jalan penerapan di dalam hati mereka, mereka untuk sementara waktu mampu melakukan beberapa hal yang sesuai dengan kebenaran. Namun, ketika mereka hidup dengan orang-orang yang negatif dan tidak mengejar kebenaran, dan mereka dipengaruhi oleh orang-orang ini, di dalam hatinya, mereka kehilangan jalan mereka, dan mereka tak mampu menerapkan kebenaran. Ini memperlihatkan bahwa tingkat pertumbuhan mereka terlalu kecil, dan bahwa mereka masih belum benar-benar memahami kebenaran. Ada beberapa orang yang, jika dibimbing dan dituntun oleh orang yang tepat, mampu menerapkan kebenaran; tetapi jika mereka disesatkan dan diganggu oleh pemimpin palsu atau antikristus, mereka bukan saja tidak mampu menerapkan kebenaran, mereka juga cenderung disesatkan hingga mau mengikuti orang-orang tersebut. Orang-orang semacam itu masih berada dalam bahaya, bukan? Orang semacam ini, dengan tingkat pertumbuhan seperti ini, tidak mungkin mampu menerapkan kebenaran dalam segala hal dan situasi. Sekalipun mereka benar-benar menerapkan kebenaran, itu hanya akan terjadi ketika mereka berada dalam suasana hati yang baik atau dibimbing oleh orang lain; tanpa adanya orang baik untuk menuntun mereka, akan ada kalanya mereka mampu melakukan hal-hal yang melanggar kebenaran, dan mereka akan menyimpang dari firman Tuhan. Dan mengapa ini terjadi? Ini terjadi karena engkau hanya mengetahui sedikit tentang keadaanmu, dan engkau tidak mengenal esensi naturmu sendiri, dan engkau belum mencapai tingkat pertumbuhan yang mampu memberontak terhadap daging dan menerapkan kebenaran; dengan demikian, engkau tidak memiliki kendali atas apa yang akan kaulakukan di masa depan, dan tidak dapat menjamin bahwa engkau akan mampu tetap teguh dalam keadaan atau ujian apa pun. Ada kalanya engkau berada dalam suatu keadaan dan engkau mampu menerapkan kebenaran, dan engkau tampak telah sedikit berubah, tetapi, dalam keadaan yang berbeda, engkau tidak mampu menerapkan kebenaran. Ini adalah sesuatu yang di luar kendalimu. Terkadang engkau mampu menerapkan kebenaran dan terkadang engkau tak mampu. Di satu waktu, engkau paham, dan di waktu berikutnya, engkau bingung. Saat ini, engkau tidak melakukan sesuatu yang buruk, tetapi mungkin tak lama kemudian, engkau akan melakukannya. Hal ini membuktikan bahwa hal-hal rusak masih ada di dalam dirimu, dan jika engkau tidak mampu benar-benar mengenal dirimu sendiri, hal-hal tersebut tidak akan mudah untuk diselesaikan. Jika engkau tidak bisa memperoleh pemahaman menyeluruh tentang watak rusakmu sendiri, dan pada akhirnya dapat melakukan hal-hal yang menentang Tuhan, engkau berada dalam bahaya. Jika engkau mampu benar-benar mengenal naturmu, dan membencinya, engkau akan mampu mengendalikan dirimu sendiri, memberontak terhadap dirimu sendiri, dan menerapkan kebenaran.

Orang-orang zaman sekarang tidak mengutamakan menerapkan kebenaran dan masuk ke dalamnya, mereka hanya berfokus memahami dan membicarakan kata-kata dan doktrin, mereka mengira itu sudah cukup untuk memuaskan kebutuhan psikologis mereka sendiri, dan agar tidak merasa kesal atau negatif. Sekalipun persekutuan tentang kebenaran sangat membantumu pada saat itu, engkau tidak menerapkan kebenaran tersebut setelahnya—apa masalahnya di sini? Masalahnya adalah perhatianmu hanya tertuju pada memahami atau mendengarkan kebenaran, tetapi engkau tidak berfokus untuk menerapkannya. Adakah di antaramu yang sudah meringkaskan bagaimana cara menerapkan unsur kebenaran tertentu, atau berapa banyak keadaan yang berkaitan dengan unsur kebenaran tersebut? Tidak ada! Bagaimana agar engkau dapat meringkaskan hal-hal ini? Engkau harus telah mengalaminya sendiri untuk mampu meringkaskan hal-hal ini; mempersekutukan beberapa kata dan doktrin saja tidak ada gunanya. Inilah kesulitan terbesar manusia—tidak merasa tertarik untuk menerapkan kebenaran. Apakah orang mampu menerapkan kebenaran atau tidak, itu tergantung pada pengejaran mereka. Ada orang-orang yang memperlengkapi diri mereka dengan kebenaran untuk memberitakan Injil, ada juga yang melengkapi diri mereka dengan kebenaran untuk memberitahukan dan memamerkannya kepada orang lain, bukan untuk menerapkan kebenaran tersebut dan bukan untuk mengubah diri mereka. Orang-orang yang menaruh perhatian pada hal-hal ini sulit untuk menerapkan kebenaran. Ini adalah kesulitan manusia lainnya. Ada orang-orang yang berkata: “Aku merasa bahwa aku sekarang mampu menerapkan beberapa kebenaran; bukan seolah-olah aku sama sekali tak mampu menerapkan kebenaran apa pun. Dalam keadaan tertentu, aku mampu melakukan hal-hal sesuai dengan kebenaran, yang berarti aku termasuk orang yang menerapkan dan memiliki kebenaran.” Dibandingkan sebelumnya atau ketika engkau pertama kali mulai percaya kepada Tuhan, keadaanmu telah sedikit berubah. Di masa lalu, engkau tidak memahami apa pun, engkau juga tidak mengetahui apa artinya kebenaran atau apa artinya watak yang rusak. Sekarang engkau telah mengetahui beberapa hal tentangnya, dan engkau memiliki beberapa pendekatan yang baik, tetapi ini berarti hanya sebagian kecil dari dirimu yang berubah; ini bukanlah perubahan watakmu yang sesungguhnya, karena engkau tidak mampu menerapkan kebenaran yang lebih jauh dan lebih mendalam, yang berkaitan dengan naturmu. Dibandingkan dengan masa lalumu, engkau memang sudah agak berubah, tetapi perubahan ini hanyalah perubahan kecil dalam kemanusiaanmu; jika dibandingkan dengan perubahan watak, engkau masih jauh. Ini berarti engkau belum mencapai sasaran dalam hal menerapkan kebenaran. Terkadang, orang berada dalam keadaan di mana mereka tidak merasa negatif, dan mereka memiliki tenaga, tetapi mereka merasa bahwa mereka tidak memiliki jalan untuk mengetahui dan menerapkan kebenaran, dan mereka tidak tertarik untuk mencari tahu bagaimana cara menerapkan kebenaran. Bagaimana ini bisa terjadi? Terkadang engkau tidak mampu memahami jalan tersebut, jadi engkau hanya mengikuti aturan, dan menganggap dirimu sedang menerapkan kebenaran, dan akibatnya engkau masih saja tidak mampu mengatasi kesulitan-kesulitanmu. Engkau merasa dalam hatimu bahwa engkau sedang menerapkan kebenaran dan sedang menunjukkan pengabdian yang penuh, dan engkau heran mengapa masalah-masalah masih saja muncul. Ini karena engkau bertindak berdasarkan niat baikmu, dan menggunakan upaya-upaya subjektifmu—engkau tidak mencari tahu maksud Tuhan, engkau tidak bertindak berdasarkan tuntutan kebenaran, atau mematuhi prinsip-prinsip kebenaran. Akibatnya, engkau selalu merasa berada jauh di bawah standar Tuhan, hatimu merasa gelisah, dan engkau menjadi negatif tanpa menyadarinya. Keinginan subjektif dan upaya subjektif seseorang jauh dari tuntutan kebenaran, dan itu juga berbeda naturnya. Cara-cara lahiriah manusia tidak bisa menggantikan kebenaran, dan cara-cara tersebut tidak dilakukan sepenuhnya sesuai dengan keinginan Tuhan, sedangkan kebenaran adalah pengungkapan maksud Tuhan yang sesungguhnya. Ada orang-orang yang memberitakan Injil berpikir, “Aku telah banyak menderita dan membayar harga, dan aku sibuk sepanjang hari memberitakan Injil. Bagaimana mungkin Engkau mengatakan bahwa aku tidak menerapkan kebenaran?” Kalau begitu, Aku bertanya kepadamu: berapa banyak kebenaran yang kaumiliki di dalam hatimu? Berapa banyak hal yang kaulakukan yang sesuai dengan kebenaran ketika engkau memberitakan Injil? Apakah engkau memahami maksud Tuhan? Engkau sendiri bahkan tidak mampu mengatakannya apakah engkau hanya sedang melakukan tindakan ataukah engkau sedang menerapkan kebenaran, karena engkau hanya berfokus menggunakan tindakan-tindakanmu untuk memuaskan Tuhan, dan untuk mendapatkan perkenanan Tuhan, dan engkau tidak menggunakan standar “memuaskan Tuhan dengan mencari maksud-Nya agar sesuai dengan kebenaran dalam segala hal” untuk mengukur dirimu. Jika engkau mengatakan bahwa engkau sedang menerapkan kebenaran, sudah sebanyak apakah perubahan watakmu selama periode ini? Sudah bertumbuh sebanyak apakah kasihmu kepada Tuhan? Dengan mengukur dirimu seperti ini, hatimu akan tahu dengan jelas apakah engkau sedang menerapkan kebenaran atau tidak.
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Apa yang engkau semua ketahui tentang perubahan watak? Perubahan watak pada dasarnya berbeda dengan perubahan perilaku, dan itu juga berbeda dalam penerapannya—semuanya pada dasarnya berbeda. Kebanyakan orang memberikan penekanan khusus pada perilaku dalam kepercayaan mereka kepada Tuhan, sebagai akibatnya terjadi perubahan tertentu dalam perilaku mereka. Setelah mereka mulai percaya kepada Tuhan, mereka berhenti merokok dan mabuk-mabukan, dan mereka tidak lagi bertengkar dengan orang lain, lebih memilih untuk bersabar ketika mereka menderita kerugian. Mereka mengalami beberapa perubahan perilaku. Beberapa orang merasa bahwa begitu mereka percaya kepada Tuhan, mereka memahami kebenaran dengan membaca firman Tuhan; mereka telah mengalami pekerjaan Roh Kudus, dan mereka memiliki kenikmatan sejati di dalam hati mereka, dan itu membuat mereka sangat bersemangat, dan tidak ada satu pun yang tidak mampu mereka tinggalkan atau derita. Meskipun demikian, setelah percaya selama delapan, sepuluh, atau bahkan dua puluh atau tiga puluh tahun, karena tidak ada perubahan dalam watak hidup mereka, pada akhirnya, mereka kembali jatuh ke jalan-jalan mereka yang lama; kecongkakan dan kesombongan mereka semakin terasa, mereka mulai bersaing untuk memperebutkan kekuasaan dan keuntungan, mereka mengingini uang gereja, mereka merasa iri kepada orang-orang yang memanfaatkan rumah Tuhan. Mereka menjadi parasit dan hama di dalam rumah Tuhan, dan beberapa bahkan disingkapkan dan disingkirkan sebagai pemimpin palsu dan antikristus. Dan fakta ini membuktikan apa? Sekadar perubahan pada perilaku tidak akan bertahan; jika tidak ada perubahan dalam watak hidup orang, maka cepat atau lambat, mereka akan memperlihatkan diri mereka yang sebenarnya. Ini karena perubahan perilaku muncul karena mereka bersemangat, dan dengan adanya sedikit pekerjaan Roh Kudus pada waktu itu, menjadi sangat mudah bagi mereka untuk menjadi bersemangat, atau memiliki niat yang baik untuk waktu yang singkat. Sebagaimana dikatakan orang-orang tidak percaya, “Melakukan satu hal baik itu mudah, yang sulit adalah melakukan hal baik seumur hidup.” Mengapa manusia tidak mampu melakukan hal baik seumur hidup mereka? Karena pada dasarnya, manusia itu jahat, egois, dan rusak. Perilaku manusia diarahkan oleh natur mereka; apa pun natur mereka, seperti itulah perilaku yang mereka perlihatkan dan hanya apa yang orang perlihatkan secara alamilah yang merepresentasikan natur orang tersebut. Hal-hal yang palsu tidak akan bertahan. Ketika Tuhan bekerja untuk menyelamatkan manusia, itu bukanlah untuk menghiasi manusia dengan perilaku yang baik—pekerjaan Tuhan adalah untuk mengubah watak manusia, membuat mereka lahir kembali menjadi manusia baru. Penghakiman, hajaran, ujian, dan pemurnian Tuhan terhadap manusia semuanya bertujuan untuk mengubah wataknya sehingga dia mencapai ketundukan dan kesetiaan mutlak kepada Tuhan, dan menyembah Tuhan secara normal. Inilah tujuan pekerjaan Tuhan. Memiliki perilaku yang baik tidak sama dengan menaati Tuhan, apalagi menjadi sesuai dengan Kristus. Perubahan dalam perilaku didasarkan pada doktrin dan lahir dari semangat—bukan didasarkan pada pengenalan yang benar akan Tuhan, atau kebenaran, dan perubahan itu tidak didasarkan pada bimbingan Roh Kudus. Walaupun ada waktu-waktu di mana sebagian dari apa yang manusia lakukan dicerahkan atau dibimbing oleh Roh Kudus, ini bukanlah penyingkapan hidup mereka. Mereka belum masuk ke dalam kenyataan kebenaran, dan watak hidup mereka sama sekali belum berubah. Sebaik apa pun perilaku seseorang, itu tidak membuktikan mereka tunduk kepada Tuhan atau mereka menerapkan kebenaran. Perubahan perilaku tidak merepresentasikan perubahan dalam watak hidup dan itu tidak bisa dianggap sebagai penyingkapan hidup. Jadi, ketika engkau semua melihat ada orang-orang yang mampu melakukan sesuatu untuk gereja selama masa-masa mereka bersemangat, dan bahkan mampu melepaskan beberapa hal, jangan memuji atau menyanjung mereka, jangan menganggap mereka orang-orang yang memiliki kenyataan kebenaran atau orang-orang yang mengasihi Tuhan. Menganggap mereka seperti ini adalah keliru, menyesatkan dan berbahaya bagi mereka. Namun, engkau juga jangan memadamkan semangat mereka; bimbing saja mereka menuju kebenaran dan menempuh jalan mengejar hidup. Mereka yang sering kali bersemangat biasanya memiliki keinginan untuk maju dan tekad yang kuat. Kebanyakan dari mereka merindukan kebenaran dan merupakan orang-orang yang telah Tuhan pilih dan tentukan sebelumnya. Mereka yang berapi-api dan yang rela mengorbankan diri bagi Tuhan kebanyakan adalah orang yang sungguh-sungguh percaya kepada Tuhan. Mereka yang tidak sungguh-sungguh dalam mengorbankan diri bagi Tuhan dan tidak bersedia melaksanakan tugas mereka bukanlah orang yang sungguh-sungguh percaya kepada Tuhan. Mereka yang suam-suam kuku dalam iman mereka dan mudah menjadi negatif kebanyakan adalah orang yang tidak mampu tetap teguh. Ketika menghadapi sedikit kesulitan, mereka mundur, dan ketika menghadapi penganiayaan dan kesengsaraan, mereka kabur dan meninggalkan iman mereka. Hanya mereka yang memiliki iman yang besar dan penuh semangat yang dapat bertahan dalam waktu yang lama, mencari kebenaran untuk menyelesaikan masalah, dan yang secara berangsur masuk ke jalur yang benar dalam kepercayaan mereka kepada Tuhan. Sedangkan mereka yang memiliki sedikit iman dan kurang bersemangat, akan sulit bagi mereka untuk mengikuti Tuhan sampai akhir.

Jika orang memiliki banyak perilaku baik, itu bukan berarti mereka memiliki kenyataan kebenaran. Hanya jika engkau menerapkan kebenaran dan bertindak sesuai prinsip, barulah engkau dapat memiliki kenyataan kebenaran. Hanya jika engkau takut akan Tuhan dan menjauhi kejahatan, barulah engkau dapat memiliki kenyataan kebenaran. Beberapa orang memiliki semangat, mampu membicarakan doktrin, mengikuti aturan, dan melakukan banyak hal baik, tetapi yang dapat dikatakan tentang mereka hanyalah bahwa mereka memiliki sedikit kemanusiaan. Mereka yang mampu membicarakan doktrin dan selalu mengikuti aturan belum tentu menerapkan kebenaran. Meskipun apa yang mereka katakan itu benar dan terdengar seperti bebas dari masalah, mereka tidak mengatakan apa pun dalam perkara-perkara yang berkaitan dengan esensi kebenaran. Oleh karena itu, sebanyak apa pun doktrin yang mampu orang katakan, itu bukan berarti mereka memahami kebenaran, dan sebanyak apa pun doktrin yang mereka pahami, mereka tidak mampu menyelesaikan masalah apa pun. Semua ahli teori agama mampu menjelaskan Alkitab, tetapi pada akhirnya, mereka semua jatuh, karena mereka tidak menerima seluruh kebenaran yang telah Tuhan ungkapkan. Orang-orang yang telah mengalami perubahan dalam watak mereka berbeda; mereka telah memahami kebenaran, mereka mampu membedakan segala sesuatu, mereka tahu cara bertindak sesuai dengan maksud Tuhan, cara bertindak sesuai dengan prinsip kebenaran, dan cara bertindak agar memuaskan Tuhan, dan mereka memahami sifat dari kerusakan yang mereka singkapkan. Ketika ide-ide dan gagasan mereka sendiri disingkapkan, mereka mampu membedakan dan memberontak terhadap daging. Dengan cara demikianlah perubahan watak mereka diwujudkan. Perwujudan utama dari orang yang telah mengalami perubahan watak adalah mereka mulai dapat dengan jelas memahami kebenaran, dan ketika melakukan sesuatu, mereka melakukan kebenaran dengan cukup akurat dan mereka tidak sering menyingkapkan kerusakan. Secara umum, mereka yang wataknya telah berubah tampak sangat berakal sehat dan mampu membedakan, dan karena pemahaman mereka akan kebenaran, mereka tidak menyingkapkan terlalu banyak sikap yang membenarkan diri sendiri atau kecongkakan. Mereka dapat melihat banyak kerusakan yang telah disingkapkan di dalam diri mereka dengan jelas dan membedakannya, sehingga mereka tidak menjadi congkak. Mereka mampu memiliki pemahaman yang saksama tentang di mana manusia harus menempatkan dirinya dan tentang hal-hal yang harus mereka lakukan yang masuk akal, tentang cara menjadi bertanggung jawab dalam tugas, tentang apa yang boleh dikatakan dan apa yang tidak boleh dikatakan, dan tentang apa yang harus dikatakan serta apa yang harus dilakukan dan kepada siapa itu dikatakan dan dilakukan. Oleh karena itu, orang-orang yang wataknya telah berubah relatif masuk akal, dan hanya orang-orang semacam itulah yang benar-benar hidup dalam keserupaan dengan manusia. Karena mereka memahami kebenaran, mereka mampu berbicara dan melihat segala sesuatu sesuai dengan kebenaran, dan mereka berprinsip dalam segala sesuatu yang mereka lakukan; mereka tidak tunduk pada pengaruh orang, peristiwa, atau hal-hal dan mereka semua memiliki pandangan mereka sendiri dan dapat mempertahankan prinsip-prinsip kebenaran. Watak mereka relatif stabil, mereka tidak terombang-ambing, dan apa pun keadaan yang mereka hadapi, mereka mengerti cara melakukan tugas-tugas mereka dengan benar dan cara berperilaku untuk kepuasan Tuhan. Mereka yang wataknya telah berubah tidak berfokus pada apa yang harus dilakukan secara lahiriah untuk membuat orang lain berpikir baik tentang mereka; di lubuk hatinya mereka telah memahami dengan jelas apa yang harus dilakukan untuk menyenangkan Tuhan. Oleh karena itu, di luarnya, mereka mungkin tidak tampak sangat bersemangat atau telah melakukan sesuatu yang sangat penting, tetapi segala sesuatu yang mereka lakukan bermakna, bernilai, dan membuahkan hasil yang nyata. Mereka yang wataknya telah berubah pasti memiliki banyak kenyataan kebenaran, dan ini dapat ditegaskan melalui cara pandang mereka tentang berbagai hal dan prinsip-prinsip yang mendasari cara mereka bertindak. Mereka yang belum memperoleh kebenaran sama sekali belum mencapai perubahan dalam watak hidupnya. Bagaimana sebenarnya cara mencapai perubahan dalam watak? Manusia telah sangat dirusak oleh Iblis, mereka semua menentang Tuhan, dan mereka semua memiliki natur yang menentang Tuhan. Tuhan menyelamatkan manusia dengan mengubah mereka yang memiliki natur yang menentang Tuhan dan yang bisa menentang Tuhan menjadi orang yang tunduk dan takut akan Tuhan. Inilah artinya menjadi orang yang wataknya telah berubah. Seberapa rusaknya pun orang atau sebanyak apa pun watak rusak yang mereka miliki, selama mereka mampu menerima kebenaran, menerima penghakiman dan hajaran Tuhan, dan menerima berbagai ujian dan pemurnian, mereka akan memiliki pemahaman yang benar tentang Tuhan, dan pada saat yang sama mereka akan mampu melihat dengan jelas esensi natur mereka sendiri. Ketika mereka benar-benar mengenal diri mereka sendiri, mereka akan mampu membenci diri mereka sendiri dan membenci Iblis, dan mereka akan bersedia memberontak terhadap Iblis, dan sepenuhnya tunduk kepada Tuhan. Begitu orang memiliki tekad ini, mereka akan mampu mengejar kebenaran. Jika manusia memiliki pengetahuan yang benar tentang Tuhan, jika watak Iblis dalam diri mereka dimurnikan, dan firman Tuhan berakar di dalam diri mereka, dan telah menjadi hidup dan dasar keberadaan mereka, jika mereka hidup berdasarkan firman Tuhan, dan telah sepenuhnya berubah dan menjadi manusia baru—maka ini bisa dianggap sebagai perubahan dalam watak hidup mereka. Perubahan dalam watak bukan berarti memiliki kemanusiaan yang dewasa dan berpengalaman, juga bukan berarti watak lahiriah orang menjadi lebih lembut daripada sebelumnya, bahwa mereka dahulu congkak tetapi sekarang dapat berkomunikasi dengan nalar, atau mereka dahulu tidak mau mendengarkan siapa pun tetapi sekarang dapat sedikit mendengarkan orang lain; perubahan-perubahan lahiriah semacam ini tidak dapat dikatakan sebagai perubahan watak. Tentu saja, perubahan watak memang mencakup perwujudan seperti itu, tetapi unsur yang paling penting adalah bahwa secara batin, hidup mereka telah berubah. Ini sepenuhnya karena firman Tuhan dan kebenaran telah berakar di dalam diri mereka, memerintah di dalam diri mereka, dan telah menjadi hidup mereka. Pandangan mereka tentang segala sesuatu juga telah berubah. Mereka dapat mengetahui yang sebenarnya mengenai apa yang sedang terjadi di dunia dan dengan umat manusia, bagaimana Iblis merusak umat manusia, bagaimana si naga merah yang sangat besar menentang Tuhan, dan esensi si naga merah yang sangat besar. Mereka mampu membenci si naga merah yang sangat besar, si Iblis, di dalam hati mereka, dan mereka dapat sepenuhnya berbalik dan mengikut Tuhan. Ini berarti watak hidup mereka telah berubah, dan mereka telah didapatkan oleh Tuhan. Perubahan dalam watak hidup merupakan perubahan yang mendasar, sedangkan perubahan dalam perilaku bersifat lahiriah. Hanya orang yang telah mencapai perubahan dalam watak hidup adalah orang yang telah memperoleh kebenaran, dan hanya merekalah yang telah didapatkan oleh Tuhan.

Manusia yang rusak semuanya hidup untuk diri mereka sendiri. Jika orang tidak memikirkan dirinya sendiri, langit dan bumi akan menghukumnya—ini merangkum natur manusia. Orang-orang semuanya percaya kepada Tuhan demi diri mereka sendiri; mereka meninggalkan segala sesuatu dan mengorbankan diri mereka demi diberkati, dan penderitaan yang mereka tanggung serta harga yang mereka bayar dalam melaksanakan tugas mereka juga demi diberi upah. Singkatnya, semuanya itu demi tujuan diberkati, diberi upah, dan masuk ke dalam kerajaan surga. Di dunia, orang bekerja untuk keuntungan mereka sendiri, dan di rumah Tuhan, mereka melaksanakan tugas untuk memperoleh berkat. Demi memperoleh berkat, orang meninggalkan segala sesuatu dan dapat menanggung banyak penderitaan. Semua ini adalah bukti paling jelas bahwa orang memiliki natur Iblis. Orang-orang yang wataknya telah berubah itu berbeda. Mereka berpikir bahwa hidup berdasarkan kebenaran barulah bermakna bagi manusia, bahwa mereka harus tunduk kepada Tuhan serta takut akan Tuhan dan menjauhi kejahatan, dan bahwa ini adalah dasar menjadi manusia. Mereka berpikir bahwa menerima amanat Tuhan adalah tanggung jawab yang sepenuhnya wajar dan dapat dibenarkan, bahwa hanya mereka yang melaksanakan tugas makhluk ciptaan yang layak disebut manusia, dan bahwa jika mereka tidak mampu mengasihi Tuhan dan membalas kasih-Nya, mereka tidak layak disebut manusia. Mereka berpikir bahwa hidup untuk diri sendiri sungguh kosong dan tidak bermakna, bahwa orang harus hidup untuk memuaskan Tuhan dan melaksanakan tugas mereka dengan baik, dan menjalani kehidupan yang bermakna, sehingga sekalipun mereka mati, mereka akan merasa puas, dan bahwa mereka tidak memiliki penyesalan sedikit pun dan tidak hidup dengan sia-sia. Dengan membandingkan kedua keadaan yang berbeda ini, orang dapat melihat bahwa yang disebutkan terakhir adalah orang yang wataknya telah berubah. Jika watak hidup orang telah berubah, pandangan mereka tentang hidup ini pasti telah berubah juga. Sekarang, setelah memiliki nilai-nilai yang berbeda, mereka tidak akan pernah lagi hidup demi kepentingan mereka sendiri, dan mereka tidak akan pernah lagi percaya kepada Tuhan dengan tujuan untuk mendapatkan berkat. Orang semacam itu akan mampu berkata, “Mengenal Tuhan sungguh berharga. Jika aku mati setelah mengenal Tuhan, itu tentunya luar biasa! Jika aku dapat mengenal Tuhan dan tunduk kepada Tuhan, dan aku mampu menjalani kehidupan yang bermakna, itu berarti aku tidak akan hidup sia-sia dan aku juga tidak akan mati dengan penyesalan; aku tidak akan punya keluhan.” Pandangan orang ini tentang kehidupan telah berubah. Penyebab utama perubahan dalam watak hidup seseorang adalah karena orang itu memiliki kenyataan kebenaran, telah memiliki kebenaran, dan pengenalan akan Tuhan; oleh karena itulah, pandangan seseorang tentang hidup menjadi berubah, dan nilai-nilai yang dimilikinya menjadi berbeda dari sebelumnya. Perubahan itu dimulai dari lubuk hatinya, dan dari dalam kehidupannya; perubahan itu tentunya bukan perubahan yang hanya terlihat di luarnya. Beberapa orang yang baru percaya, setelah mereka mulai percaya kepada Tuhan, meninggalkan perkara-perkara duniawi. Ketika kemudian mereka berjumpa dengan orang-orang tidak percaya, orang-orang percaya ini tidak banyak bicara, dan mereka jarang menghubungi kerabat dan teman-teman mereka yang tidak percaya. Orang-orang tidak percaya itu berkata, “Orang ini telah berubah.” Orang percaya itu lalu berpikir, “Watak hidupku telah berubah; orang-orang tidak percaya ini mengatakan bahwa aku telah berubah.” Sebenarnya, sudahkah watak orang tersebut berubah? Belum. Yang mereka wujudkan hanyalah perubahan lahiriah. Belum ada perubahan yang nyata dalam hidup mereka, dan natur Iblis dalam diri mereka tetap berakar di dalam hati mereka, sama sekali tak tersentuh. Terkadang, semangat manusia menyala-nyala oleh karena pekerjaan Roh Kudus; beberapa perubahan lahiriah mungkin terjadi, dan mereka mungkin melakukan beberapa hal baik. Namun, hal ini tidak sama dengan mencapai perubahan watak. Jika engkau tidak memiliki kebenaran dan pandanganmu tentang segala sesuatu belum berubah, bahkan sampai tidak berbeda dari pandangan orang-orang tidak percaya, dan jika pandangan hidupmu dan nilai-nilaimu juga belum berubah, dan engkau bahkan tidak memiliki hati yang takut akan Tuhan—hal yang setidaknya harus kaumiliki—itu berarti engkau sama sekali belum mencapai perubahan dalam watakmu. Untuk mencapai perubahan watak, hal yang paling penting adalah engkau harus mengejar pengetahuan tentang Tuhan dan memiliki pengetahuan yang benar tentang Dia. Ambil contoh Petrus. Ketika Tuhan ingin menyerahkannya kepada Iblis, dia berkata, “Sekalipun Engkau menyerahkan aku kepada Iblis, Engkau tetaplah Tuhan. Engkau mahakuasa, dan segala sesuatu ada di tangan-Mu. Bagaimana mungkin aku tidak memuji-Mu atas segala sesuatu yang Kaulakukan? Namun, jika aku dapat mengenal-Mu sebelum aku mati, bukankah itu lebih baik?” Dia merasa bahwa dalam kehidupan manusia, mengenal Tuhan adalah yang paling penting; setelah mengenal Tuhan, tidak masalah mengalami kematian dengan cara apa pun, dan bagaimanapun cara Tuhan menanganinya, itu tidak masalah. Dia merasa mengenal Tuhan adalah hal yang paling penting; jika dia tidak mendapatkan kebenaran, dia tidak akan pernah merasa puas, tetapi dia juga tidak akan mengeluh terhadap Tuhan. Dia hanya akan membenci kenyataan bahwa dia tidak mengejar kebenaran. Melihat semangat Petrus, usahanya yang sungguh-sungguh untuk mengenal Tuhan menunjukkan bahwa pandangannya tentang hidup ini dan nilai-nilainya telah berubah. Kerinduannya yang mendalam untuk mengenal Tuhan membuktikan bahwa dia benar-benar telah mengenal Tuhan. Jadi, dari pernyataan ini, kita dapat melihat bahwa watak Petrus telah berubah; dia adalah orang yang wataknya telah berubah. Di akhir pengalamannya, Tuhan berkata bahwa dia adalah orang yang paling mengenal Tuhan; dia adalah orang yang benar-benar mengasihi Tuhan. Tanpa kebenaran, watak hidup seseorang tidak akan pernah benar-benar berubah. Jika engkau semua benar-benar mampu mengejar kebenaran dan masuk ke dalam kenyataan kebenaran, barulah engkau akan mampu mencapai perubahan dalam watak hidupmu.


Firman tentang Bagaimana Mengalami Kegagalan, Tersandung, Ujian, dan Pemurnian

Kutipan 59

Apa yang orang kejar dalam kepercayaan mereka kepada Tuhan adalah untuk memperoleh berkat bagi masa depan; inilah tujuan mereka dalam kepercayaan mereka. Semua orang memiliki niat dan harapan ini, tetapi kerusakan dalam natur mereka harus dibereskan melalui ujian dan pemurnian. Dalam aspek mana pun orang tidak disucikan dan masih memperlihatkan kerusakan, ini adalah aspek-aspek di mana mereka harus dimurnikan—ini adalah pengaturan Tuhan. Tuhan mengatur lingkungan bagimu, memaksamu untuk mengalami pemurnian di dalamnya supaya engkau dapat mengenal kerusakanmu sendiri. Pada akhirnya, engkau mencapai titik di mana engkau bersedia melepaskan rencana dan keinginanmu serta tunduk pada kedaulatan dan pengaturan Tuhan sekalipun itu berarti kematian. Karena itu, jika orang tidak mengalami pemurnian selama beberapa tahun, jika mereka tidak menanggung sejumlah penderitaan tertentu, mereka tidak akan mampu membebaskan diri dari kekangan kerusakan daging dalam pemikiran dan hati mereka. Dalam aspek mana pun orang masih tunduk pada kekangan dari natur Iblis dalam diri mereka, dan dalam aspek mana pun mereka masih memiliki keinginan dan tuntutan mereka sendiri, dalam aspek-aspek inilah mereka harus menderita. Hanya melalui penderitaan, barulah orang-orang dapat memetik pelajaran, yang berarti mereka mampu memperoleh kebenaran dan memahami maksud-maksud Tuhan. Sebenarnya, banyak kebenaran dapat dipahami dengan mengalami penderitaan dan ujian. Tak seorang pun mampu memahami maksud Tuhan, mengenal kemahakuasaan dan hikmat Tuhan atau menghayati watak benar Tuhan ketika berada di lingkungan yang nyaman dan mudah, atau ketika keadaan sedang baik. Itu tidak mungkin!

Kutipan 60

Ada orang-orang yang pernah mengalami kegagalan di masa yang lalu, seperti diberhentikan karena mereka tidak melakukan pekerjaan nyata sebagai pemimpin atau karena menikmati manfaat dari status mereka. Setelah diberhentikan beberapa kali, ada dari antara mereka yang mengalami sedikit perubahan nyata. Jadi, apakah diberhentikan adalah hal yang baik atau hal yang buruk bagi orang? (Hal yang baik.) Ketika orang pertama kali diberhentikan, mereka merasa seakan-akan langit akan runtuh. Seolah-olah hati mereka hancur lebur. Mereka merasa tak tahan lagi dan tidak tahu arah mana yang harus mereka tuju. Namun, setelah pengalaman tersebut, mereka berpikir, “Itu bukan masalah besar. Mengapa tingkat pertumbuhanku begitu kecil sebelumnya? Mengapa aku begitu tidak dewasa?” Ini membuktikan bahwa mereka telah mengalami kemajuan dalam hidup mereka, dan mereka telah sedikit memahami maksud Tuhan, kebenaran, dan tujuan Tuhan dalam menyelamatkan manusia. Ini adalah proses mengalami pekerjaan Tuhan. Engkau harus mengakui dan menerima cara yang Tuhan gunakan dalam pekerjaan-Nya tersebut, yaitu dengan terus-menerus memangkasmu, atau dengan menggolongkanmu, mengatakan bahwa engkau tidak ada harapan, mengatakan bahwa engkau bukan orang yang akan diselamatkan, bahkan menghukum dan mengutukmu. Engkau mungkin akan merasa negatif, tetapi dengan mencari kebenaran dan merenungkan dirimu serta mengenal dirimu sendiri, engkau akan segera mampu bangkit kembali dan mengikut Tuhan serta melaksanakan tugasmu dengan normal. Inilah yang dimaksud dengan bertumbuh dalam hidup. Jadi, apakah mengalami pemberhentian adalah hal yang baik atau hal yang buruk? Apakah cara yang Tuhan gunakan dalam pekerjaan-Nya tersebut benar? (Ya.) Namun, terkadang orang tidak mengakui hal ini dan tak mampu menerimanya. Terutama ketika mereka pertama kali mengalami diri mereka diberhentikan, mereka merasa sedang diperlakukan tidak adil, mereka selalu mengeluh tentang Tuhan dan berusaha berargumen dengan-Nya, tidak mampu mengatasi rintangan ini. Mengapa mereka tidak mampu mengatasinya? Apakah karena mereka sedang mencari masalah dengan Tuhan dan kebenaran? Penyebabnya adalah karena orang tidak memahami kebenaran, tidak tahu cara merenungkan diri mereka sendiri dan tidak mencari masalah yang ada dalam diri mereka sendiri. Di dalam hatinya, mereka selalu menolak untuk taat, dan ketika mereka diberhentikan, mereka mulai menentang Tuhan. Mereka tidak mampu menerima kenyataan bahwa mereka telah diberhentikan dan menjadi penuh dengan kebencian. Pada saat itu, watak rusak mereka sangat parah, tetapi ketika di kemudian hari mereka mengingat kembali masalah ini, mereka dapat memahami bahwa adalah hal yang tepat bagi mereka untuk diberhentikan—ternyata itu adalah hal yang baik, yang memampukan mereka untuk mengalami kemajuan dalam hidup mereka. Ketika kelak mereka kembali menghadapi pemberhentian, akankah mereka tetap menentang dengan cara seperti ini? (Mereka akan makin tidak menentang.) Adalah hal yang wajar jika dalam hal ini mereka makin membaik. Jika tidak ada perubahan, ini membuktikan bahwa mereka sama sekali tidak menerima kebenaran dan mereka adalah pengikut yang bukan orang percaya. Itu berarti mereka telah sepenuhnya disingkapkan dan disingkirkan, dan tidak mungkin bagi mereka untuk memperoleh keselamatan.

Kegagalan, tersandung, diberhentikan adalah hal-hal yang pasti akan dialami oleh semua orang selama proses memperoleh keselamatan dan disempurnakan, jadi jangan terlalu mempermasalahkannya. Jika engkau melihat seseorang menderita dan menjadi negatif karena telah diberhentikan, jangan mengolok-olok orang itu, karena suatu hari engkau juga mungkin akan diberhentikan, dan keadaanmu mungkin akan lebih buruk daripada dirinya. Jika suatu hari engkau mengalami dirimu diberhentikan, akankah engkau menjadi negatif dan menangis dengan getir? Akankah engkau mengeluh? Akankah engkau ingin melepaskan imanmu? Itu tergantung pada apakah engkau telah menerima kebenaran atau tidak selama masa engkau percaya kepada Tuhan, berapa banyak kebenaran yang sudah benar-benar kaupahami, dan apakah kebenaran yang kauanggap telah kaupahami itu telah menjadi kenyataanmu atau belum. Jika kebenaran-kebenaran ini telah menjadi kenyataanmu, engkau akan memiliki tingkat pertumbuhan untuk mengatasi ujian dan pemurnian ini; jika engkau tidak memiliki kenyataan kebenaran, pemberhentian ini akan menjadi bencana bagimu, dan jika itu berakhir dengan buruk, engkau akan terpukul jatuh dan tak mampu bangkit kembali. Ada orang-orang yang sedikit berhati nurani, dan mereka berkata, “Aku telah menikmati begitu banyak kasih karunia Tuhan, aku telah mendengar khotbah selama bertahun-tahun, dan Tuhan telah sangat mengasihiku. Aku tak dapat melupakannya. Setidaknya, aku harus membalas kasih Tuhan.” Lalu mereka melaksanakan tugas mereka dengan negatif dan pasif, tidak berjuang untuk mencapai kebenaran, sama sekali tidak memiliki jalan masuk kehidupan. Jika engkau mampu tetap melaksanakan tugasmu, engkau dapat dianggap memiliki sedikit hati nurani; inilah yang setidaknya harus kaucapai. Namun, jika engkau selalu bersikap asal-asalan dalam tugasmu, tidak mengikuti prinsip, tidak memiliki jalan masuk kehidupan, dan tidak memperoleh hasil apa pun dalam tugasmu, apakah ini berarti engkau sedang melaksanakan tugasmu? Jika engkau selalu melaksanakan tugasmu dengan cara yang asal-asalan, akan mampukah engkau tetap teguh selama bencana? Dapatkah engkau menjamin bahwa engkau tidak akan mengkhianati Tuhan? Oleh karena itu, untuk melaksanakan tugasmu, engkau setidaknya harus memiliki hati nurani dan nalar; orang hanya dapat memperoleh hasil nyata jika mereka melaksanakan tugas sesuai dengan hati nurani dan nalar mereka. Ini adalah standar minimal. Jika engkau bahkan tak mampu memenuhi standar ini, berarti engkau sedang bersikap asal-asalan, engkau mampu menipu dan mengkhianati Tuhan, dan jerih payahmu bahkan tidak memenuhi standar. Sekalipun engkau tidak meninggalkan rumah Tuhan, engkau sudah sejak lama disingkirkan oleh Tuhan. Orang semacam itu tidak dapat diselamatkan. Ini disebabkan karena mereka tak punya hati nurani dan nalar, dan karena mereka selalu melaksanakan tugas mereka dengan cara asal-asalan. Lepuh di kakimu disebabkan oleh jalan yang telah kautempuh dan engkau tidak boleh menyalahkan orang lain. Jika pada akhirnya engkau tidak diselamatkan, melainkan dikutuk, dan berakhir seperti Paulus, engkau tidak boleh menyalahkan orang lain. Ini adalah jalan dan pilihanmu sendiri. Jadi, apakah orang bisa diselamatkan atau tidak, itu ditentukan terutama oleh apakah mereka memiliki hati nurani dan nalar atau tidak. Jika orang mampu memenuhi ketentuan ini, berarti mereka memiliki hati nurani dan nalar. Orang-orang seperti itu ada harapan untuk diselamatkan. Jika mereka melampaui ketentuan ini atau tidak memenuhinya, mereka tidak akan memenuhi syarat untuk diselamatkan dan akan tersingkirkan dengan sendirinya. Apa yang menjadi batasanmu? Engkau berkata, “Meskipun Tuhan memukul dan menegurku, menolakku, dan tidak akan menyelamatkanku, aku tidak akan mengeluh. Aku akan menjadi seperti lembu atau kuda: aku akan terus berjerih payah sampai akhir, membalas kasih Tuhan.” Semua itu terdengar bagus, tetapi apakah engkau benar-benar mampu mencapai hal ini? Jika engkau benar-benar memiliki karakter dan tekad seperti ini, maka Kukatakan dengan jelas: ada harapan bagimu untuk diselamatkan. Jika engkau tidak memiliki karakter ini, jika engkau tidak memiliki hati nurani dan nalar ini, maka sekalipun engkau ingin berjerih payah, engkau tidak akan mampu bertahan hingga akhir. Tahukah engkau bagaimana Tuhan akan bertindak terhadapmu? Engkau tidak tahu. Tahukah engkau bagaimana Tuhan akan mengujimu? Engkau juga tidak mengetahuinya. Jika engkau tidak memiliki landasan hati nurani dan nalar yang berdasarkannya engkau berperilaku, tidak memiliki cara yang tepat untuk melakukan pengejaranmu, dan jika pandangan dan nilai-nilai hidupmu tidak sesuai dengan kebenaran, maka ketika engkau mengalami kemunduran, kegagalan, atau ujian dan pemurnian, engkau tidak akan mampu tetap teguh—dan ketika engkau seperti ini, engkau akan berada dalam bahaya. Apa peran hati nurani dan nalar? Jika engkau berkata, “Aku telah mendengar begitu banyak khotbah, dan aku benar-benar memahami beberapa kebenaran. Namun, aku belum menerapkannya, aku belum memuaskan Tuhan, Tuhan tidak mengakui diriku—dan jika, pada akhirnya, Tuhan meninggalkanku, dan tidak lagi menginginkanku, ini juga merupakan sifat benar Tuhan. Sekalipun Tuhan menghukum dan mengutukku, aku tidak akan meninggalkan Tuhan. Ke mana pun aku pergi, aku adalah makhluk ciptaan Tuhan, aku akan percaya kepada Tuhan selamanya, dan sekalipun aku harus bekerja seperti seekor lembu atau kuda, aku tidak akan pernah berhenti mengikut Tuhan, dan aku tidak peduli seperti apa kesudahanku”—jika engkau benar-benar memiliki tekad ini dan hati nurani serta nalar ini, engkau akan mampu tetap teguh. Jika engkau tidak memiliki tekad ini, dan tidak pernah memikirkan hal-hal ini, maka pasti ada masalah dengan karaktermu, dengan hati nurani dan nalarmu. Itu karena, di dalam hatimu, engkau tidak pernah ingin melaksanakan tugasmu dengan baik bagi Tuhan. Yang kaulakukan hanyalah menuntut berkat dari Tuhan. Di benakmu, engkau selalu memperhitungkan berkat apa yang akan engkau terima karena telah berupaya atau menderita kesulitan di dalam rumah Tuhan. Jika yang engkau lakukan hanyalah memperhitungkan hal-hal ini, maka akan sangat sulit bagimu untuk tetap teguh. Apakah engkau bisa diselamatkan atau tidak, itu tergantung pada apakah engkau memiliki hati nurani dan nalar atau tidak. Jika engkau tidak memiliki hati nurani dan nalar, engkau tidak layak untuk diselamatkan, karena Tuhan tidak menyelamatkan setan-setan dan binatang buas. Jika engkau memilih untuk menempuh jalan mengejar kebenaran, dan menempuh jalan Petrus, Roh Kudus akan mencerahkanmu dan membimbingmu dalam memahami kebenaran, dan akan mengatur situasi yang membuatmu mengalami banyak ujian serta pemurnian agar engkau disempurnakan. Jika engkau tidak memilih jalan mengejar kebenaran, tetapi menempuh jalan Paulus, si antikristus itu, maka maaf saja—Tuhan masih akan menguji dan memeriksamu. Namun, tak dapat disangkal bahwa engkau tidak akan tahan menghadapi pemeriksaan Tuhan; ketika terjadi sesuatu padamu, engkau akan mengeluh tentang Tuhan, dan ketika engkau dihadapkan pada ujian, engkau akan meninggalkan Tuhan. Pada saat itu hati nurani dan nalarmu tidak akan berguna, dan engkau akan disingkirkan. Tuhan tidak menyelamatkan orang-orang yang tidak punya hati nurani atau nalar; ini adalah standar minimal.

Engkau setidaknya harus memenuhi standar hati nurani dan nalar. Artinya, jika Tuhan tidak lagi menginginkanmu, bagaimana seharusnya engkau memperlakukan Dia? Engkau seharusnya berkata, “Tuhan memberiku napas ini. Tuhan telah memilihku. Kini aku telah mengenal Sang Pencipta dan memahami begitu banyak kebenaran, tetapi aku belum menerapkannya. Ternyata aku pada dasarnya tidak mencintai kebenaran dan tak punya hati nurani. Namun, entah kelak aku mampu menerapkan kebenaran atau tidak, entah aku akan diselamatkan atau tidak, aku akan selalu mengakui Tuhan dan bahwa Sang Pencipta itu benar. Fakta ini tidak dapat diubah. Orang tidak boleh berhenti mengakui Tuhan dan Sang Pencipta hanya karena tidak ada harapan baginya untuk diselamatkan atau karena orang tidak memiliki kesudahan atau tempat tujuan. Ini tentunya adalah pikiran yang memberontak. Jika aku berpikir seperti ini, aku patut dikutuk. Apa pun yang Tuhan lakukan, orang harus tunduk; inilah yang dimaksud dengan memiliki nalar. Tingkat pertumbuhanku terlalu rendah untuk aku mampu tunduk, dan aku harus dihukum jika aku memberontak atau mengkhianati Tuhan. Namun, bagaimanapun Tuhan memperlakukanku, tekadku untuk mengikut Tuhan tidak akan pernah berubah. Aku akan selalu menjadi makhluk ciptaan Tuhan. Entah Tuhan menerimaku atau tidak, aku bersedia menjadi pion, pelaku pelayanan, dan kontras di bawah kedaulatan Tuhan. Aku harus memiliki tekad ini.” Entah sekarang ini engkau memiliki pemikiran ini, pernah berpikir seperti ini, atau pernah bertekad seperti ini atau tidak, bagaimanapun juga, engkau harus memiliki nalar seperti ini. Jika engkau tidak memiliki nalar seperti ini atau kemanusiaan semacam ini, keselamatan bagimu hanya akan menjadi sekadar omong kosong. Bukankah ini adalah fakta? Memang inilah faktanya. Engkau telah diberitahu apa yang harus menjadi standar minimal bagimu. Ketika engkau menghadapi masalah, engkau harus lebih banyak memikirkan aspek ini. Ini baik bagimu dan merupakan cara untuk melindungi dirimu sendiri. Jika engkau benar-benar tidak memiliki aspek kemanusiaan ini, engkau berada dalam bahaya besar. Engkau harus berdoa, “Tuhan, aku tidak pernah memperlakukan-Mu sebagai Tuhan. Selama ini, aku hanya memperlakukan-Mu seperti udara, sesuatu yang samar dan tidak terlihat. Saat menghadapi masalah ini sekarang, aku merasa aku telah disingkirkan dan tidak memiliki tempat tujuan yang baik. Bagaimanapun Engkau menentukan kesudahanku, aku mau tunduk kepada-Mu. Aku harus mengikuti-Mu dan tidak dapat meninggalkan-Mu. Mereka yang meninggalkan-Mu dan hidup di bawah kuasa Iblis bukanlah manusia. Mereka adalah setan. Aku tidak mau menjadi setan. Aku ingin menjadi manusia. Aku ingin mengikuti Tuhan, bukan Iblis.” Jika engkau mampu mendoakan hal ini setiap hari dan mendaki lebih tinggi, hatimu akan menjadi makin jelas, dan engkau akan memiliki jalan penerapan. Ketika menghadapi kesulitan, jika orang memiliki watak yang memberontak, hati mereka akan menjadi keras, dan mereka tidak mau berjuang mengejar kebenaran. Sekalipun mereka melakukan kesalahan, mereka tidak peduli. Mereka melakukan apa pun yang mereka kehendaki. Mereka mulai berbuat seenaknya dan tidak bermoral dan tidak mau lagi berdoa. Apa yang harus dilakukan pada saat ini? Ada satu prinsip paling dasar yang dapat melindungimu. Yaitu, ketika engkau berada dalam keadaan paling negatif dan lemah, jika ada perkataan di dalam hatimu yang memberontak terhadap Tuhan, menentang Tuhan, menghujat Tuhan, atau menghakimi Tuhan, jangan ucapkan itu, juga jangan melakukan apa pun yang akan menghasut orang lain untuk menentang Tuhan. Jika engkau memegang teguh batasan ini, engkau akan menerima perlindungan Tuhan ketika engkau berdoa kepada-Nya, dan engkau akan memiliki harapan untuk mengatasi kesulitan. Ini adalah firman-firman terpenting, yang harus dipegang teguh oleh orang-orang. Setelah nalarmu kembali normal, setelah engkau keluar dari keadaanmu yang negatif, merosot, seenaknya, atau menentang, engkau mungkin akan berpikir, “Untunglah aku tidak melakukan hal itu sejak awal. Seandainya kulakukan, aku pasti telah menjadi orang berdosa yang akan dikutuk untuk selamanya dan bersalah atas kejahatan yang tidak terampuni.” Bagaimana jalan ini menurutmu? (Bagus.) Bagus dalam hal apa? (Ini dapat mencegah agar orang tidak menyinggung watak Tuhan.) Jangan menyinggung watak Tuhan. Sekali engkau mengucapkan sesuatu yang menyinggung watak Tuhan, dapatkah engkau menariknya kembali? Begitu sepatah kata diucapkan, itu menjadi fakta yang tak dapat diubah. Itu dikutuk oleh Tuhan. Begitu Tuhan mengutuk dirimu, engkau berada dalam masalah. Ketika orang percaya kepada Tuhan, sebanyak apa pun penderitaan yang mereka tanggung, bagaimanapun mereka mengorbankan diri mereka, atau bagaimanapun cara mereka memilih untuk percaya, tujuan mereka bukanlah untuk dikutuk atau dihukum oleh Tuhan, melainkan untuk mendengar Sang Pencipta berkata, “Engkau diperkenan oleh Tuhan. Engkau mampu bertahan dan engkau adalah objek penyelamatan Tuhan.” Hal seperti ini sulit didapatkan. Tidak mudah mencapainya, jadi orang harus bekerja sama. Jangan pernah mengatakan apa pun yang merugikan keselamatanmu sendiri. Engkau harus menahan diri pada saat-saat kritis dan tidak melakukan apa pun yang akan menimbulkan masalah. Biar Kuberitahukan kepadamu, begitu engkau menimbulkan masalah dan dihukum oleh Tuhan, jika engkau menyinggung watak Tuhan, engkau tidak akan pernah mampu membatalkannya. Jangan sembarangan melakukan atau mengatakan sesuatu. Engkau harus menahan diri dan tidak berbuat sekehendak hatimu. Jika engkau telah menahan diri, itu membuktikan bahwa engkau memiliki batasan. Jika engkau menahan diri, mengakui keberadaan Tuhan, percaya akan kedaulatan Tuhan dan memiliki hati yang takut akan Tuhan hingga akhir, Tuhan akan melihat hal ini. Engkau tidak mengatakan apa pun yang menyinggung Tuhan, juga tidak melakukan apa pun yang berdosa. Tuhan mampu memeriksa pemikiran di dalam hatimu. Karena engkau memiliki hati yang sedikit takut akan Tuhan, sekalipun engkau memiliki pemikiran yang tak masuk akal, engkau tidak mengucapkan pemikiran itu, juga tidak melakukan apa pun yang menentang Tuhan. Tuhan akan menganggap perilakumu ini dapat diterima. Bagaimana Tuhan akan memperlakukan dirimu? Tuhan akan terus membimbingmu untuk keluar dari keadaan sulit semacam itu. Jadi, bukankah engkau masih ada harapan akan diselamatkan? Ini hal langka untuk dimiliki. Apa yang harus dilakukan ketika menghadapi masalah? Engkau harus menahan diri dan tidak berbuat sekehendak hatimu. Ketika engkau berbuat sekehendak hatimu, itu adalah akibat dari emosi yang impulsif. Watakmu yang congkak hampir meledak dan engkau merasa penuh dengan keluhan dan pembenaran diri. Engkau menjadi terlalu kesal dan merasa harus angkat bicara. Pada saat ini, tidaklah mungkin bagimu untuk menahan diri. Akibatnya, sisi buruk dari watak Iblismu tersingkap, dan pada saat ini, kemungkinan besar engkau akan menyinggung watak Tuhan. Apa tujuan menahan diri? Supaya berhati-hati dalam perkataan, perbuatan dan langkah yang akan diambilnya, untuk melindungi orang itu sendiri, agar tidak menyinggung watak Tuhan dan agar memiliki secercah harapan terakhir untuk diselamatkan. Jadi, adalah penting untuk menahan diri. Sekalipun engkau merasa telah diperlakukan tidak adil, seberat apa pun rasa sakit dan kesedihan yang kaurasakan dalam hatimu, engkau harus menahan diri. Ini adalah upaya yang paling bermanfaat untuk kaulakukan! Setelah menahan diri, tidak mungkin engkau akan menyesalinya. Melakukan penerapan dengan cara seperti ini pada umumnya bermanfaat bagi manusia, entah itu dilakukan sebagai cara untuk percaya kepada Tuhan atau sebagai rahasia untuk melindungi diri sendiri. Orang yang memiliki watak yang rusak terkadang memperlihatkan taraf kegilaan tertentu, bertindak tanpa akal sehat dan prinsip. Engkau bahkan tidak tahu kapan watak rusakmu itu akan meledak. Saat engkau meledak dan mengatakan sesuatu yang menyangkal dan mengutuk Tuhan, semuanya sudah terlambat dan menyesalinya tidak akan ada gunanya. Akibatnya tidak terbayangkan. Engkau mungkin akan disingkirkan dan Roh Kudus tidak akan lagi bekerja dalam dirimu. Bukankah itu berarti semuanya sudah berakhir bagimu? Engkau sama sekali tidak punya harapan untuk diselamatkan.

Kutipan 61

Setiap orang pernah melakukan pelanggaran hingga taraf tertentu. Ketika engkau tidak tahu bahwa sesuatu adalah pelanggaran, engkau akan memandangnya dengan pikiran yang tidak jelas, dan mungkin engkau akan tetap berpaut pada pendapat, penerapan, dan caramu sendiri dalam memahaminya—tetapi, suatu hari, baik melalui pembacaan firman Tuhan, maupun lewat persekutuan dengan saudara-saudarimu, atau oleh penyingkapan Tuhan, engkau akan menyadari bahwa sesuatu tersebut adalah pelanggaran, dan sebuah pelanggaran terhadap Tuhan. Lalu, bagaimana engkau akan bersikap? Akankah engkau benar-benar menyesal, atau akankah engkau membenarkan diri dan berdebat, berpaut pada gagasanmu sendiri, meyakini bahwa meskipun apa yang kaulakukan tidak sesuai dengan kebenaran, itu juga bukan masalah besar? Ini berkaitan dengan sikapmu terhadap Tuhan. Dengan sikap apakah Daud memandang pelanggarannya? (Penyesalan.) Penyesalan—yang berarti bahwa dia sepenuh hati membenci dirinya sendiri, dan tidak akan pernah lagi melakukan pelanggaran tersebut. Jadi, apa yang dia lakukan? Dia berdoa meminta Tuhan untuk menghukum dirinya, dan berkata: “Jika aku melakukan kesalahan ini lagi, kiranya Tuhan menghukum aku dan membuatku mati!” Seperti itulah tekadnya; itu adalah penyesalan yang sejati. Dapatkah orang biasa mencapai ini? Bagi orang biasa, jika mereka tidak mencoba untuk berdebat atau jika mereka dapat secara tidak langsung mengakui kesalahan, maka itu sudah cukup bagus. Apakah keengganan untuk mengungkit pelanggaran itu lagi karena takut kehilangan muka adalah penyesalan yang sejati? Itu adalah perasaan sedih dan gelisah karena kehilangan muka, bukan penyesalan. Penyesalan sejati adalah membenci diri sendiri karena telah melakukan kejahatan, merasakan sakit dan ketidaknyamanan karena telah mampu melakukan kejahatan, menyalahkan diri sendiri, bahkan mengutuk diri sendiri. Penyesalan sejati adalah mampu bersumpah untuk tidak pernah lagi melakukan kejahatan seperti itu, dan bersedia menerima hukuman Tuhan, serta menderita kematian yang menyedihkan jika kembali melakukan kejahatan. Seperti inilah penyesalan sejati itu. Jika di dalam hatinya, orang selalu merasa bahwa dirinya tidak pernah melakukan kejahatan, dan bahwa tindakan mereka sekadar tidak sesuai dengan prinsip atau disebabkan karena kurangnya kebijaksanaan, dan mereka yakin bahwa jika mereka bertindak secara sembunyi-sembunyi maka tidak akan ada yang salah, apakah mereka bisa merasakan penyesalan yang sejati dengan berpikir seperti ini? Sama sekali tidak, karena mereka tidak mengetahui esensi dari kejahatan mereka. Sekalipun mereka sedikit membenci diri mereka sendiri, mereka membenci diri mereka sendiri hanya karena tidak bijaksana, dan karena tidak menangani situasi dengan baik. Mereka sebenarnya tidak menyadari bahwa alasan mereka mampu melakukan kejahatan adalah karena masalah dengan esensi natur mereka, bahwa itu disebabkan oleh kurangnya kemanusiaan mereka, watak buruk mereka, dan tidak bermoralnya mereka. Orang-orang seperti ini tidak akan pernah mengalami penyesalan yang sejati. Mengapa manusia perlu merenungkan diri mereka di hadapan Tuhan ketika mereka melakukan suatu kesalahan atau pelanggaran? Karena tidak mudah bagi orang untuk mengetahui esensi naturnya sendiri. Mengakui bahwa dirinya telah melakukan kesalahan dan mengetahui di mana letak kesalahan tersebut adalah hal yang mudah dilakukan. Namun, tidak mudah untuk orang mengetahui sumber dari kesalahannya dan mengetahui dengan tepat watak seperti apa yang telah diperlihatkannya. Oleh karena itu, kebanyakan orang, setelah melakukan kesalahan, mereka hanya mengakui bahwa mereka salah, tetapi mereka tidak merasakan penyesalan di dalam hati mereka, mereka juga tidak membenci diri mereka sendiri. Dengan demikian, mereka tidak dapat dianggap pertobatan yang sejati. Untuk mengalami pertobatan yang sejati, orang harus meninggalkan kejahatan yang telah mereka lakukan dan mampu menjamin bahwa mereka tidak akan pernah melakukannya lagi. Hanya dengan cara itulah, mereka dapat mengalami pertobatan yang sejati. Jika engkau selalu memperlakukan berbagai hal berdasarkan pemahaman dan imajinasimu sendiri, tidak pernah merenungkan atau mengenal dirimu sendiri, dan hanya bersikap asal-asalan atau formalitas semata, maka engkau belum sungguh-sungguh bertobat dan engkau sama sekali belum berubah. Jika Tuhan ingin menyingkapkan dirimu, bagaimana seharusnya engkau menyikapinya? Bagaimana engkau akan bersikap? (Aku akan menerima hukuman Tuhan.) Menerima hukuman Tuhan—sikap seperti inilah yang harus kaumiliki. Pada saat yang sama, engkau harus menerima pemeriksaan Tuhan. Ini adalah cara yang lebih baik agar engkau benar-benar mampu mengenal dirimu sendiri dan benar-benar bertobat. Jika orang tidak benar-benar menyesal, tidak mungkin bagi mereka untuk berhenti melakukan kejahatan. Kapan saja dan di mana saja, mereka akan mampu kembali ke cara lama mereka, hidup sesuai dengan watak Iblis dalam diri mereka, dan bahkan melakukan kesalahan yang sama berulang kali. Dengan demikian, mereka bukanlah orang yang benar-benar bertobat. Dengan cara demikianlah, mereka tersingkap secara menyeluruh. Jadi, apa yang dapat orang lakukan untuk sepenuhnya membebaskan diri mereka dari pelanggaran? Mereka harus mencari kebenaran untuk memecahkan masalah dan mereka juga harus mampu menerapkan kebenaran. Inilah sikap yang benar yang harus orang miliki terhadap kebenaran. Lalu, bagaimana seharusnya orang menerapkan kebenaran? Apa pun pencobaan atau ujian yang engkau hadapi, engkau harus sungguh-sungguh berdoa kepada Tuhan di dalam hatimu dan tunduk pada pengaturan Tuhan. Beberapa ujian juga merupakan pencobaan—mengapa Tuhan membiarkanmu menghadapi hal-hal seperti ini? Bukanlah suatu ketidaksengajaan atau kebetulan bahwa Tuhan mengizinkan hal-hal seperti itu terjadi padamu. Ini adalah karena Tuhan sedang menguji dan memeriksa dirimu. Jika engkau tidak menerima pemeriksaan ini, jika engkau tidak memperhatikan hal ini, apakah sikapmu terhadap Tuhan tidak tersingkap pada saat ini? Bagaimana sikapmu terhadap Tuhan? Jika engkau bersikap acuh tak acuh dan menghina terhadap lingkungan yang Tuhan atur bagimu dan ujian yang Tuhan berikan kepadamu, dan engkau tidak berdoa atau mencari atau menemukan jalan penerapan melaluinya, ini memperlihatkan bahwa engkau tidak memiliki sikap yang tunduk kepada Tuhan. Bagaimana Tuhan dapat menyelamatkan orang seperti itu? Mungkinkah mereka disempurnakan oleh Tuhan? Tentu saja tidak. Ini karena engkau tidak memiliki sikap yang tunduk kepada Tuhan, dan sekalipun Tuhan mengatur suatu lingkungan bagimu, engkau tidak akan mengalaminya, dan engkau tidak akan melakukan bagianmu. Ini memperlihatkan sikapmu yang menghina Tuhan, sikapmu yang tidak menganggap serius pekerjaan Tuhan, dan sikapmu yang bahkan mampu mengesampingkan firman dan kebenaran Tuhan, yang berarti engkau tidak sedang mengalami pekerjaan Tuhan. Dalam hal ini, bagaimana engkau dapat memperoleh keselamatan? Mereka yang tidak mencintai kebenaran tidak dapat mengalami pekerjaan Tuhan. Tidak mungkin orang memperoleh keselamatan jika percaya kepada Tuhan dengan cara seperti ini. Ini berarti sikap orang terhadap Tuhan dan kebenaran sangatlah penting dan berhubungan langsung dengan apakah orang itu dapat diselamatkan atau tidak. Orang yang tidak memperhatikan hal ini adalah orang yang bodoh dan tidak memiliki pemahaman.

Kutipan 62

Dikatakan “Orang yang mengikuti sampai akhir pasti akan diselamatkan”, tetapi apakah ini mudah untuk diterapkan? Tidak, dan banyak orang yang diburu dan dianiaya oleh si naga merah yang sangat besar menjadi terlalu takut dan gentar untuk mengikut Tuhan. Mengapa mereka jatuh? Karena mereka tidak memiliki iman yang sejati. Ada orang-orang yang mampu menerima kebenaran, berdoa kepada Tuhan, mengandalkan Tuhan, dan mereka tetap teguh dalam ujian dan kesengsaraan, sementara ada orang-orang yang tidak mampu mengikuti sampai akhir. Pada titik tertentu selama ujian dan kesengsaraan, mereka akan jatuh, kehilangan kesaksian mereka, dan tidak mampu bangkit dan melanjutkan. Semua hal yang muncul setiap hari, besar maupun kecil, yang dapat menggoyahkan tekadmu, menguasai hatimu, atau mengekangmu agar tidak melaksanakan tugasmu atau tidak bergerak maju, harus ditanggapi dengan serius—engkau harus memeriksa dirimu sendiri dengan saksama dan mencari kebenaran. Semua ini adalah masalah yang harus diselesaikan saat engkau mengalami. Ada orang-orang yang menjadi negatif, mengeluh, dan melepaskan tugas mereka ketika menghadapi kesulitan, dan mereka tidak mampu bangkit kembali setelah setiap kemunduran. Semua orang ini adalah orang bodoh yang degil yang tidak mencintai kebenaran, dan mereka tidak akan memperoleh kebenaran bahkan dengan seumur hidup beriman. Bagaimana mungkin orang-orang bodoh yang degil semacam itu mengikuti sampai akhir? Jika hal yang sama terjadi padamu sepuluh kali, dan setiap kali engkau tidak mencari kebenaran, dan tidak memetik pelajaran sedikit pun darinya, maka engkau adalah orang yang tidak ada gunanya, dan orang yang paling tidak berguna. Orang yang cerdik dan mereka yang benar-benar memiliki kualitas dan pemahaman rohani adalah para pencari kebenaran; dihadapkan pada sepuluh situasi, maka, mungkin dalam delapan dari kasus tersebut, mereka akan mendapatkan sedikit pencerahan, memetik sedikit pelajaran, memahami sedikit kebenaran, dan membuat sedikit kemajuan. Ketika hal-hal terjadi pada orang bodoh sepuluh kali—orang yang tidak memiliki pemahaman rohani—tidak sekali pun hal itu akan bermanfaat bagi kehidupan mereka, tidak sekali pun hal itu akan mengubah mereka, dan tidak sekali pun hal itu akan membuat mereka mengetahui keburukan mereka; orang-orang seperti ini benar-benar sudah tamat. Setiap kali sesuatu terjadi pada mereka, mereka jatuh, dan setiap kali mereka jatuh, mereka membutuhkan orang lain untuk mendukung dan membujuk mereka; tanpa dukungan dan bujukan, mereka tidak dapat bangkit, dan setiap kali sesuatu terjadi, mereka berada dalam bahaya jatuh dan menjadi terpuruk. Bukankah ini akhir bagi mereka? Bagi orang yang tidak berguna semacam itu, masih adakah harapan bagi mereka untuk diselamatkan? Keselamatan Tuhan bagi umat manusia adalah keselamatan bagi mereka yang mencintai kebenaran, keselamatan bagi bagian dari mereka yang memiliki kemauan dan ketetapan hati, dan bagian dari mereka yang mendambakan kebenaran dan keadilan di dalam hatinya. Ketetapan hati manusia adalah bagian dari mereka di dalam hatinya yang mendambakan keadilan, kebaikan, dan kebenaran, dan memiliki hati nurani. Tuhan menyelamatkan bagian ini, dan melaluinya, Dia mengubah watak rusak mereka agar mereka bisa memahami dan memperoleh kebenaran, sehingga kerusakan mereka bisa ditahirkan, dan watak hidup mereka bisa diubahkan. Jika engkau tidak memiliki hal-hal ini dalam dirimu, engkau sudah tidak dapat ditolong lagi. Jika, dalam dirimu, tidak ada cinta akan kebenaran atau kerinduan akan keadilan dan terang; jika, setiap kali engkau menghadapi hal-hal jahat, engkau tidak memiliki kemauan untuk melepaskan diri darinya, juga tidak memiliki tekad untuk menanggung kesukaran; selain itu, jika hati nuranimu mati rasa; kemampuanmu untuk menerima kebenaran juga menjadi mati rasa, dan engkau tidak perseptif terhadap kebenaran atau terhadap peristiwa-peristiwa yang terjadi; dan jika engkau tidak memiliki kemampuan untuk membedakan segala hal, dan dalam menghadapi apa pun yang menimpamu, engkau tidak mampu mencari kebenaran untuk menyelesaikan masalah dan selalu negatif, maka tidak mungkin bagimu untuk diselamatkan. Orang semacam itu tidak memiliki apa pun untuk direkomendasikan dalam diri mereka, tidak ada apa pun yang membuat Tuhan layak bekerja dalam diri mereka. Hati nurani mereka mati rasa, pikiran mereka kacau, dan mereka tidak mencintai kebenaran, juga tidak mendambakan keadilan di lubuk hati mereka. Sejelas atau segamblang apa pun Tuhan menjelaskan kebenaran, mereka tidak memberikan reaksi sedikit pun, seolah-olah hati mereka sudah mati. Bukankah semuanya sudah berakhir bagi mereka? Ini seperti seseorang yang sedang sekarat, dia mungkin dapat diselamatkan jika diberi napas buatan, tetapi jika dia sudah mati dan jiwanya telah pergi, itu tidak akan ada gunanya. Jika, ketika dihadapkan dengan masalah dan kesulitan, orang mundur dan menghindarinya, sama sekali tidak mencari kebenaran, dan memilih untuk menjadi negatif serta malas dalam pekerjaan mereka, maka diri mereka yang sebenarnya telah tersingkap. Orang-orang semacam itu sama sekali tidak memiliki kesaksian pengalaman. Mereka hanya pendompleng, sampah, mereka tidak berguna di rumah Tuhan, dan mereka benar-benar sudah berakhir. Hanya mereka yang mampu mencari kebenaran untuk menyelesaikan masalah, merekalah orang yang memiliki tingkat pertumbuhan, dan hanya merekalah yang mampu tetap teguh dalam kesaksian mereka. Ketika engkau menghadapi masalah dan kesulitan, engkau harus menghadapinya dengan kepala dingin, dan memperlakukannya dengan benar, dan engkau harus membuat pilihan. Engkau harus belajar menggunakan kebenaran untuk menyelesaikan masalah. Entah kebenaran yang biasanya kaupahami itu mendalam atau dangkal, engkau harus menggunakannya. Kebenaran bukan hanya perkataan yang keluar dari mulutmu ketika sesuatu terjadi padamu, juga tidak digunakan khususnya untuk menyelesaikan masalah orang lain; sebaliknya, kebenaran digunakan untuk menyelesaikan masalah dan kesulitan yang kaumiliki. Itulah yang terpenting. Dan hanya jika engkau menyelesaikan masalahmu sendiri, barulah engkau akan mampu menyelesaikan masalah orang lain. Mengapa dikatakan bahwa Petrus adalah buah? Karena ada hal-hal berharga dalam dirinya. Hal-hal yang layak untuk disempurnakan. Dia mencari kebenaran dalam segala sesuatu, memiliki tekad, dan teguh dalam kemauannya; dia memiliki nalar, rela mengalami kesukaran, dan mencintai kebenaran di dalam hatinya; ketika ada hal yang menimpanya, dia tidak menyia-nyiakannya, dan dia mampu memetik pelajaran dari segala hal. Semua ini adalah kelebihannya. Jika engkau tidak memiliki kelebihan ini, itu berarti masalah. Tidak akan mudah bagimu untuk memperoleh kebenaran dan diselamatkan. Jika engkau tidak tahu cara mengalami atau tidak memiliki pengalaman, engkau tidak akan mampu menyelesaikan kesulitan orang lain. Karena engkau tidak mampu menerapkan dan mengalami firman Tuhan, engkau tidak tahu apa yang harus kaulakukan ketika sesuatu terjadi padamu, engkau menjadi sedih dan menangis tersedu-sedu ketika engkau menghadapi masalah, dan engkau menjadi negatif dan lari ketika engkau mengalami beberapa kemunduran kecil, dan engkau tidak mampu memperlakukannya dengan benar. Karena semua ini, tidak mungkin bagimu untuk memperoleh jalan masuk kehidupan. Bagaimana engkau bisa membekali orang lain tanpa jalan masuk kehidupan? Untuk membekali hidup orang, engkau harus mempersekutukan kebenaran dengan jelas dan mampu mempersekutukan prinsip-prinsip penerapan dengan jelas untuk dapat menyelesaikan masalah. Bagi orang yang memiliki hati dan roh, engkau hanya perlu mengatakan sedikit, dan mereka akan memahaminya. Namun, hanya memahami sedikit kebenaran tidak akan berhasil. Mereka juga harus memiliki jalan dan prinsip penerapan. Hanya inilah yang akan membantu mereka menerapkan kebenaran. Sekalipun orang memiliki pemahaman rohani, dan hanya membutuhkan beberapa kalimat bagi mereka untuk memahaminya, jika mereka tidak menerapkan kebenaran, tidak akan ada jalan masuk kehidupan. Jika mereka tidak mampu menerima kebenaran, maka hidup mereka sudah berakhir, dan mereka tidak akan pernah mampu masuk ke dalam kenyataan kebenaran. Engkau dapat memegang tangan beberapa orang saat engkau mengajar mereka, dan mereka tampaknya akan mengerti pada waktu itu, tetapi segera setelah engkau melepaskannya, mereka kembali menjadi bingung. Ini bukanlah orang yang memiliki pemahaman rohani. Jika, apa pun masalah yang kauhadapi, engkau negatif dan lemah, engkau sama sekali tidak memiliki kesaksian, dan engkau tidak melakukan bagianmu dalam hal-hal yang seharusnya orang lakukan dan hal-hal di mana mereka harus berperan, ini membuktikan bahwa engkau tidak memiliki Tuhan di hatimu, dan engkau bukan orang yang mencintai kebenaran. Terlepas dari bagaimana pekerjaan Roh Kudus menggerakkan orang, hanya dengan mengalami pekerjaan Tuhan selama bertahun-tahun dan mendengarkan begitu banyak kebenaran, ditambah dengan memiliki sedikit hati nurani dan mengekang diri dengan tekad, orang setidaknya seharusnya mampu memenuhi standar minimum untuk tidak ditegur oleh hati nurani mereka, dan mereka seharusnya tidak semati rasa dan selemah sekarang ini. Sungguh tak terbayangkan bahwa mereka berada dalam keadaan ini. Mungkin engkau semua hanya menjalani beberapa tahun terakhir ini dengan asal-asalan, sama sekali tidak mengejar kebenaran atau mengalami kemajuan apa pun. Jika tidak, bagaimana mungkin engkau masih begitu mati rasa dan tumpul? Ini sepenuhnya karena engkau bodoh dan bebal, serta tidak mencari atau menerima kebenaran, dan engkau tidak bisa menyalahkan orang lain. Kebenaran tidak memihak kepada orang-orang tertentu. Jika engkau tidak menerima kebenaran, dan engkau tidak mencari kebenaran untuk menyelesaikan masalah, bagaimana engkau bisa berubah? Ada orang-orang yang merasa bahwa kualitas mereka terlalu buruk dan mereka tidak memiliki kemampuan untuk memahami, sehingga mereka menetapkan penilaian atas diri mereka sendiri. Mereka merasa bahwa sebanyak apa pun mereka mengejar kebenaran, mereka tidak akan mampu memenuhi tuntutan Tuhan, dan sekeras apa pun mereka berusaha, memang seperti inilah mereka. Mereka selalu bersikap negatif. Akibatnya, bahkan setelah bertahun-tahun percaya kepada Tuhan, mereka belum memperoleh kebenaran apa pun. Tanpa mengerahkan upaya untuk mengejar kebenaran, kaukatakan kualitasmu terlalu buruk, engkau menyerah akan dirimu sendiri, dan engkau selalu hidup dalam keadaan negatif. Akibatnya, engkau tidak memahami kebenaran yang seharusnya kaupahami atau tidak menerapkan kebenaran yang mampu kauterapkan—bukankah engkaulah yang sedang menghambat dirimu sendiri? Engkau selalu berkata bahwa kualitasmu buruk dan tidak memadai—bukankah ini menghindari dan mengelak dari tanggung jawab? Jika engkau mampu menderita, membayar harga, dan memperoleh pekerjaan Roh Kudus, engkau pasti akan mampu memahami beberapa kebenaran dan masuk ke dalam beberapa kenyataan. Jika engkau tidak memandang kepada Tuhan atau tidak mengandalkan-Nya, dan engkau menyerah akan dirimu sendiri tanpa mengerahkan upaya apa pun atau tanpa membayar harga, dan sekadar menyerah, maka engkau adalah orang yang tidak berguna dan tidak memiliki sedikit pun hati nurani dan nalar. Seperti apa pun kualitasmu, asalkan engkau memiliki sedikit hati nurani dan nalar, engkau harus dengan tekun melaksanakan tugasmu dengan baik dan menyelesaikan misimu. Menjadi pembelot adalah tindakan memberontak yang keji; ketika seseorang telah mengkhianati Tuhan, ini tidak dapat ditebus. Mengejar kebenaran membutuhkan tekad yang teguh, dan orang yang terlalu rapuh serta memiliki terlalu banyak kenegatifan di dalam dirinya, tidak akan mencapai apa pun. Mereka tidak akan mampu percaya kepada Tuhan sampai akhir, dan bahkan lebih kecil harapan bagi mereka untuk memperoleh kebenaran dan mencapai perubahan watak. Hanya mereka yang mengejar kebenaran dan memiliki tekad yang dapat memperolehnya dan disempurnakan oleh Tuhan.

Kutipan 63

Banyak orang yang sering jatuh sakit dan sebanyak apa pun mereka berdoa kepada Tuhan, mereka tetap tidak sembuh. Sebesar apa pun keinginan mereka untuk terbebas dari penyakit itu, mereka tidak dapat terbebas darinya. Terkadang, mereka bahkan menghadapi kondisi yang mengancam nyawa dan terpaksa harus menghadapinya secara langsung. Sebenarnya, jika orang benar-benar percaya kepada Tuhan di dalam hatinya, pertama-tama mereka harus tahu bahwa masa hidup manusia berada di tangan Tuhan. Waktu kelahiran dan kematian orang ditakdirkan oleh Tuhan. Ketika Tuhan memberikan penyakit kepada manusia, ada alasan di baliknya—ada maknanya. Apa yang dapat mereka rasakan adalah penyakit, tetapi sebenarnya, yang telah diberikan kepada mereka adalah kasih karunia, bukan penyakit. Orang harus terlebih dahulu menyadari dan meyakini fakta ini, dan menganggapnya serius. Ketika orang menderita karena penyakit, mereka akan sering datang ke hadapan Tuhan, dan melakukan apa yang seharusnya mereka lakukan, dengan cermat dan berhati-hati, serta memperlakukan tugas mereka dengan lebih berhati-hati dan sungguh-sungguh dibandingkan orang lain. Ini adalah perlindungan bagi manusia, bukan belenggu. Ini adalah pendekatan dari sisi negatif. Selain itu, masa hidup setiap orang telah ditetapkan sejak semula oleh Tuhan. Suatu penyakit mungkin mematikan dari sudut pandang medis, tetapi dari sudut pandang Tuhan, jika masa hidupmu belum berakhir dan waktumu belum tiba, maka engkau tidak akan mati sekalipun engkau menginginkannya. Jika engkau memiliki amanat dari Tuhan dan misimu belum diselesaikan, maka engkau tidak akan mati, sekalipun engkau terkena penyakit yang seharusnya mematikan—Tuhan belum akan mengambilmu. Sekalipun engkau tidak berdoa, tidak mencari kebenaran, dan tidak memperhatikan perawatan penyakitmu, atau sekalipun pengobatanmu tertunda, engkau tidak akan mati. Hal ini terutama berlaku bagi mereka yang menerima amanat penting dari Tuhan. Jika misi mereka belum selesai, penyakit apa pun yang menimpa mereka, mereka tidak akan langsung mati; mereka akan hidup sampai saat terakhir misi tersebut diselesaikan. Apakah engkau memiliki iman ini? Jika tidak memiliki kepercayaan ini, engkau hanya akan memanjatkan doa-doa yang dangkal kepada Tuhan dengan berkata, “Tuhan, aku harus menyelesaikan amanat yang Kauberikan kepadaku. Aku ingin menghabiskan hari-hari terakhirku dengan sepenuh hati kepada-Mu, agar aku tidak akan meninggalkan penyesalan. Engkau harus melindungiku!” Meskipun engkau berdoa seperti ini, jika engkau tidak berinisiatif untuk mencari kebenaran, engkau tidak akan memiliki tekad dan kekuatan untuk sepenuh hati. Karena engkau tidak benar-benar mau membayar harga, engkau sering menggunakan alasan semacam ini dan cara ini untuk berdoa kepada Tuhan dan bertransaksi dengan-Nya—seperti inikah orang yang mengejar kebenaran? Jika penyakitmu disembuhkan, akankah engkau benar-benar mampu melaksanakan tugasmu dengan baik? Belum tentu. Sebenarnya, entah engkau bertransaksi agar sembuh dari penyakitmu atau agar engkau tidak mati, atau engkau memiliki niat atau tujuan lain, dari sudut pandang Tuhan, selama engkau mampu melaksanakan tugasmu, selama engkau masih berguna, dan selama Tuhan telah memutuskan bahwa Dia masih akan memakaimu, ini berarti engkau seharusnya tidak akan mati. Engkau tidak dapat mati sekalipun engkau menginginkannya. Bahaya nyata adalah jika engkau menimbulkan masalah dengan gegabah, melakukan segala macam perbuatan jahat, dan sangat menyinggung watak Tuhan, engkau akan mati lebih cepat—umurmu akan dipersingkat. Masa hidup setiap orang ditakdirkan oleh Tuhan sebelum penciptaan dunia ini. Jika mereka mampu tunduk pada pengaturan dan penataan Tuhan, maka entah mereka menderita penyakit atau tidak, dan entah kesehatan mereka baik atau buruk, mereka akan hidup sesuai jumlah tahun yang ditakdirkan oleh Tuhan. Apakah engkau memiliki iman seperti ini? Jika engkau hanya mengakuinya dari segi doktrin, berarti engkau tidak memiliki iman sejati, dan tidak ada gunanya mengucapkan perkataan yang terdengar menyenangkan; jika engkau menegaskan dari lubuk hatimu bahwa Tuhan akan melakukan hal ini, cara dan jalan penerapanmu akan berubah dengan sendirinya. Tentu saja, orang harus memiliki akal sehat dalam hal menjaga kesehatan mereka selama mereka hidup, entah mereka jatuh sakit atau tidak. Ini adalah naluri yang telah Tuhan berikan kepada manusia. Inilah nalar dan akal sehat yang harus orang miliki dalam kehendak bebas yang telah Tuhan berikan kepada mereka. Saat engkau sakit, engkau harus memiliki akal sehat mengenai bagaimana merawat kesehatanmu dan mengobati penyakitmu—inilah yang harus kaulakukan. Namun, memperlakukan penyakitmu dengan cara ini bukan untuk mencoba melampaui umur yang telah Tuhan takdirkan bagimu, juga bukan untuk menjamin bahwa engkau dapat menjalani masa hidup yang telah Dia takdirkan bagimu. Apa maksudnya? Dapat dikatakan seperti ini: Secara pasif, sekalipun engkau tidak menganggap serius penyakitmu, tetap melaksanakan tugasmu sebagaimana mestinya, dan beristirahat sedikit lebih lama daripada orang lain, tanpa menunda tugasmu, maka penyakitmu itu tidak akan bertambah parah, dan tidak akan merenggut nyawamu. Semuanya tergantung pada apa yang Tuhan lakukan. Dengan kata lain, jika, dalam pandangan Tuhan, masa hidupmu yang telah ditakdirkan belum sampai pada akhirnya, maka, sekalipun engkau sakit, Dia tidak akan membiarkanmu mati. Jika penyakitmu tidak mematikan, tetapi saatmu sudah tiba, maka setiap saat, Tuhan akan mengambil nyawamu. Bukankah hal ini hanya bergantung pada satu pemikiran dari Tuhan? Hal ini bergantung pada penetapan-Nya sejak semula! Beginilah seharusnya engkau memandang masalah ini. Engkau mungkin melakukan bagianmu dan pergi ke dokter, minum obat, menjaga kesehatanmu, dan berolahraga, tetapi engkau harus memahami dalam lubuk hatimu bahwa hidup orang berada di tangan Tuhan, dan masa hidup orang sudah ditakdirkan oleh Tuhan. Tak seorang pun bisa melampaui apa yang telah Tuhan tetapkan sejak semula. Jika engkau sama sekali tidak memiliki pemahaman ini, berarti engkau tidak benar-benar percaya kepada Tuhan, dan tidak memiliki iman yang sejati kepada Tuhan.

Ketika beberapa orang jatuh sakit, mereka memutar otak untuk mencoba berbagai cara demi mengobati penyakitnya, tetapi pengobatan apa pun yang mereka gunakan, penyakit mereka tidak dapat disembuhkan. Makin diobati, makin parah penyakit mereka. Bukannya berdoa kepada Tuhan untuk mengetahui apa sebenarnya yang terjadi dengan penyakit mereka, dan mencari sumber penyebabnya, mereka malah menanganinya dengan mengandalkan diri mereka sendiri. Pada akhirnya, mereka menggunakan banyak cara dan menghabiskan cukup banyak uang, tetapi penyakit mereka tetap tidak sembuh. Kemudian, setelah menghentikan pengobatan, penyakit itu tiba-tiba sembuh dengan sendirinya, dan mereka tidak tahu bagaimana hal itu bisa terjadi. Ada orang-orang yang mengidap penyakit yang biasa-biasa saja dan mereka tidak terlalu mengkhawatirkannya, tetapi pada suatu hari keadaannya memburuk dan mereka mendadak meninggal. Mengapa hal ini terjadi? Manusia tidak mampu memahaminya; sebenarnya, dari sudut pandang Tuhan, ini adalah karena misi orang-orang itu di dunia ini telah berakhir, jadi Dia mengambil nyawa mereka. Orang sering berkata, “Manusia tidak akan mati jika mereka tidak sakit.” Benarkah demikian? Ada orang yang, setelah diperiksa di rumah sakit, didapati tidak mengidap penyakit apa pun. Dia sangat sehat tetapi beberapa hari kemudian dia mendadak meninggal. Ini disebut mati tanpa mengidap penyakit. Ada banyak orang yang seperti itu. Ini berarti mereka telah mencapai akhir hidup mereka, dan mereka telah dibawa kembali ke alam roh. Ada orang-orang yang sembuh dari kanker dan TBC dan masih hidup hingga berusia tujuh puluhan atau delapan puluhan. Ada cukup banyak orang yang seperti itu. Semua ini tergantung pada penetapan Tuhan. Memiliki pemahaman seperti ini merupakan iman sejati kepada Tuhan. Jika tubuhmu sakit dan engkau perlu mengonsumsi obat untuk mengatasi keadaanmu, maka engkau harus mengonsumsi obat atau berolahraga secara teratur, menenangkan dirimu dan menanganinya dengan tenang. Sikap macam apakah ini? Ini merupakan sikap dari iman yang sejati kepada Tuhan. Misalkan engkau tidak mengonsumsi obatmu, tidak disuntik, tidak berolahraga, tidak menjaga kesehatanmu, tetapi engkau sangat khawatir, sembari terus berdoa: “Ya Tuhan, aku harus melaksanakan tugasku dengan baik, misiku belum selesai, aku belum siap mati. Aku ingin melaksanakan tugasku dan menyelesaikan amanat-Mu. Jika aku mati, aku tidak akan mampu menyelesaikan amanat-Mu. Aku tidak ingin mati dengan meninggalkan penyesalan apa pun. Tuhan, kumohon dengarkanlah doaku; izinkanlah aku terus hidup agar aku dapat melaksanakan tugasku dan menyelesaikan amanat-Mu. Aku ingin memuji-Mu untuk selamanya dan menyaksikan hari kemuliaan-Mu sesegera mungkin.” Di luarnya, engkau tidak mengonsumsi obat atau tidak disuntik, dan engkau tampak sangat kuat dan penuh iman kepada Tuhan. Padahal sebenarnya, imanmu lebih kecil daripada biji sesawi. Engkau sangat ketakutan, dan engkau tidak memiliki iman kepada Tuhan. Mengapa dikatakan engkau tidak memiliki iman kepada Tuhan? Bagaimana ini bisa terjadi? Manusia sama sekali tidak memahami sikap, prinsip, dan cara Sang Pencipta dalam menangani makhluk ciptaan-Nya, sehingga mereka menggunakan sudut pandang, gagasan, dan imajinasi mereka yang terbatas untuk mereka-reka apa yang akan Tuhan lakukan. Mereka ingin bertaruh dengan Tuhan untuk melihat apakah Tuhan akan menyembuhkan mereka dan membiarkan mereka berumur panjang atau tidak. Bukankah ini bodoh? Jika Tuhan mengizinkanmu untuk hidup, engkau tidak akan mati separah apa pun penyakitmu. Jika Tuhan tidak mengizinkanmu untuk hidup, meskipun engkau tidak sakit, engkau akan tetap mati jika itu yang harus terjadi. Masa hidupmu ditakdirkan oleh Tuhan. Jika engkau dapat melihat hal ini dengan jelas, itu menunjukkan bahwa engkau memahami kebenaran dan memiliki iman yang sejati. Jadi, apakah Tuhan membiarkan orang jatuh sakit secara kebetulan? Ini bukan sesuatu yang kebetulan; ini adalah sebuah cara untuk memurnikan iman mereka. Orang harus menanggung penderitaan ini. Jika Dia membiarkanmu jatuh sakit, jangan mencoba untuk menghindarinya; jika Dia tidak membiarkanmu jatuh sakit, maka jangan memintanya. Semuanya berada di tangan Sang Pencipta, dan manusia harus belajar untuk membiarkan segala sesuatunya berjalan sebagaimana mestinya. Apa artinya berjalan sebagaimana mestinya? Tidak ada sesuatu yang terjadi secara kebetulan; semua berasal dari Tuhan. Ini benar adanya. Di antara orang-orang yang menderita penyakit yang sama, sebagian ada yang mati dan yang lainnya hidup; semua ini telah ditakdirkan oleh Tuhan. Jika engkau bisa hidup, itu membuktikan bahwa engkau belum menyelesaikan misi yang Tuhan berikan kepadamu. Engkau harus bekerja keras untuk menyelesaikannya dan menghargai waktu yang ada; jangan menyia-nyiakannya. Demikianlah kenyataan yang sebenarnya. Jika engkau sakit, jangan mencoba melarikan diri darinya, dan jika engkau tidak sakit, jangan memintanya. Engkau tidak dapat memperoleh sesuatu hanya dengan memintanya, engkau juga tidak dapat menghindari sesuatu hanya dengan mencoba melarikan diri darinya. Tak ada seorang pun yang dapat mengubah apa yang telah Tuhan tetapkan akan Dia lakukan.

Sebelum disalibkan, Tuhan Yesus memanjatkan doa. Bagaimanakah tepatnya Dia berdoa? (“Jikalau mungkin, biarlah cawan ini lalu daripada-Ku: tetapi bukan seperti yang Aku inginkan, melainkan seperti keinginan-Mu” (Matius 26:39).) Sebagai manusia yang diciptakan, semua orang harus menjalani proses pencarian seperti itu, karena mereka tidak memahami maksud Tuhan. Ini adalah proses yang normal. Namun, bagaimanapun caramu mencari, dan selama apa pun, seberat, atau sesulit apa pun proses pencarian itu, tidak ada satu pun yang telah Tuhan tetapkan sejak semula yang pernah berubah, dan Dia juga tidak pernah memutuskan untuk mengubahnya. Orang mungkin mencari dan menanti, dan Tuhan memang mengizinkan mereka mengalami suatu proses yang melaluinya mereka mendapatkan pemahaman, pengetahuan, dan kejelasan tentang apa yang sesungguhnya benar, tetapi Dia tidak akan pernah mengubah satu keputusan pun. Oleh karena itu, engkau tidak seharusnya merasa bahwa hal-hal yang terjadi kepadamu terjadi secara kebetulan, atau ketika engkau entah bagaimana lolos dari bencana dan kematian tertentu, itu adalah keberuntungan dan kebetulan semata. Itu bukan kebetulan. Tuhan telah menakdirkan dan mengatur berbagai hal bagi setiap makhluk ciptaan, dari yang terbesar hingga yang terkecil, dari yang makroskopis—planet dan alam semesta—hingga manusia, dan bahkan mikroorganisme. Seperti inilah kemahakuasaan Tuhan. Ada orang-orang yang jatuh sakit berkata bahwa penyakit mereka disebabkan kelelahan karena aktivitas tertentu atau karena makan sesuatu yang salah secara tidak sengaja. Jangan mencari-cari alasan seperti itu; semua itu adalah sikap yang negatif dan menentang. Engkau harus dengan positif menghadapi lingkungan, orang, peristiwa, dan hal-hal yang telah Tuhan atur untukmu. Jangan mencari alasan objektif; sebaliknya, engkau harus mencari dan memahami apa sebenarnya maksud dan sikap Tuhan dengan menghadirkan situasi ini bagimu, dan bagaimana seharusnya sikapmu sebagai makhluk ciptaan saat menghadapinya; inilah jalan yang harus kaucari. Jika seseorang bertahan hidup, itu tidak pernah terjadi secara kebetulan, dan itu juga tak dapat dihindari; selalu terdapat pengaturan, keinginan, dan kedaulatan Sang Pencipta di dalamnya. Tidak ada yang hampa. Apakah menurutmu firman Tuhan, maksud-Nya, dan kebenaran itu hampa? Tidak! Ketika orang belum memahami maksud Tuhan, mereka cenderung memiliki gagasan dan imajinasi tertentu, dan merasa seakan-akan gagasan dan imajinasi tersebut benar dan pasti sesuai dengan keinginan Tuhan. Orang tidak memahami apa keinginan Tuhan itu, sehingga mereka merasa, “Cara berpikirku ini benar. Aku memiliki iman yang sejati. Aku takut dan tunduk kepada Tuhan, aku adalah orang yang mengasihi Tuhan.” Sebenarnya, Tuhan sangat membenci gagasan dan imajinasimu. Engkau menganggap dirimu benar, padahal sebenarnya, engkau sama sekali tidak memahami kebenaran, dan engkau juga belum memperoleh kebenaran. Ketika suatu hari engkau memahami semua hal ini dan menyadari bahwa semua ini pada akhirnya ditentukan, diatur, dan ditetapkan oleh Sang Pencipta, engkau akhirnya akan memetik pelajaran dari semua orang, peristiwa, dan hal-hal yang telah kautemui, dan engkau akan memperoleh hasil yang pantas kauperoleh. Baru setelah itulah engkau akan benar-benar memahami maksud Tuhan dan menyadari bahwa semua yang Tuhan lakukan adalah untuk menyelamatkan manusia, dan bahwa maksud baik Tuhan serta niat-Nya yang tekun terkandung di dalam semua perbuatan-Nya. Setelah engkau memahami ini, engkau harus bersyukur dan memuji Tuhan, jangan pernah merasa seperti ini: “Tuhan telah menetapkanku untuk melaksanakan tugas ini, jadi aku pasti sangat penting di hati Tuhan. Tuhan tidak dapat meninggalkanku dan Dia tidak akan membiarkanku mati.” Ini keliru. Tuhan memiliki cara dalam semua yang Dia lakukan. Apa maksudnya? Tuhan menetapkan kapan seseorang akan dilahirkan, kapan mereka akan mati, dan berapa banyak misi yang akan mereka miliki dalam hidup ini. Tuhan telah menentukan masa hidupmu. Dia tidak akan mengakhiri masa hidupmu lebih awal karena kinerjamu yang buruk dalam hidup ini, dan Dia juga tidak akan memperpanjang hidupmu selama beberapa tahun karena kinerjamu yang baik dalam hidup ini. Inilah yang dimaksud dengan memiliki cara. Mengenai orang-orang jahat yang melakukan segala macam perbuatan jahat di dunia, yang telah menyebabkan kerugian besar bagi dunia, yang melakukan banyak perbuatan merugikan yang membahayakan orang lain selama jangka waktu tertentu, ada orang-orang yang berkata: “Tuhan itu buta. Mengapa Dia tidak memusnahkan orang-orang seperti itu?” Tahukah engkau apa penyebab hal ini? Apa sumber penyebab di balik hal ini? Sumber penyebabnya adalah: karena figur positif memainkan peran positif, dan figur negatif memainkan peran negatif. Setiap orang memiliki misi, setiap orang memiliki peran, hidup dan mati setiap orang sudah ditakdirkan sejak lama; Tuhan tidak pernah mengacaukan hal ini. Saat engkau dilahirkan, engkau datang ke dalam dunia ini pada waktunya, tidak meleset dari jadwal barang semenit atau sedetik pun; saat engkau mati dan jiwamu terangkat darimu, itu juga tidak akan meleset dari jadwal semenit atau sedetik pun. Tuhan tidak akan mengubah masa hidup yang telah ditakdirkan sejak semula bagi seseorang karena kontribusinya yang sangat besar bagi umat manusia, tidak akan membiarkannya hidup dua puluh atau tiga puluh tahun lebih lama. Tuhan tidak pernah melakukan hal ini dan tidak akan pernah melakukannya kelak. Dia juga tidak akan membuat seseorang mati sebelum waktunya hanya karena dia sangat berbahaya bagi manusia. Tuhan tidak pernah melakukan hal itu. Ini adalah aturan dan hukum surgawi, dan Tuhan tidak akan pernah melanggarnya. Apa yang telah kaupahami dari hal ini? (Tak seorang pun dapat mengubah hal-hal yang telah ditakdirkan oleh Tuhan.) Tuhan sendiri tidak akan pernah mengacaukan ataupun mengubah hal-hal yang telah Dia takdirkan atau rencanakan. Ini adalah fakta; selain itu, dari hal ini, kita dapat melihat kuasa dan hikmat Tuhan. Tuhan telah sepenuhnya merencanakan asal-usul, kemunculan, masa hidup, kesudahan semua makhluk ciptaan, serta misi hidup mereka dan peran yang mereka mainkan di antara seluruh umat manusia. Tak seorang pun dapat mengubah hal-hal ini; ini adalah otoritas Sang Pencipta. Kemunculan setiap makhluk ciptaan, misi hidup mereka, kapan masa hidup mereka akan berakhir—semua hukum ini telah ditetapkan oleh Tuhan sejak lama, sebagaimana Tuhan menetapkan orbit setiap benda angkasa; orbit mana yang diikuti benda-benda langit ini, selama berapa tahun, bagaimana mereka mengorbit, hukum-hukum apa yang mereka ikuti—semua ini telah ditetapkan oleh Tuhan sejak dahulu kala, tidak berubah selama ribuan, puluhan ribu, ratusan ribu tahun. Ini ditetapkan oleh Tuhan, dan ini adalah otoritas-Nya. Lalu, bagaimana dengan manusia, makhluk ciptaan yang sangat kecil itu? Mari kita kesampingkan manusia dan terlebih dahulu membahas tentang anjing. Tuhan telah menetapkan bahwa anjing akan hidup sekitar sepuluh tahun, dan mereka pasti akan mati saat mencapai umur tersebut. Dapatkah jangka waktu itu diubah? (Tidak.) Kita tidak akan membahas tentang kasus-kasus khusus. Masa hidup binatang kecil saja, yang manusia tidak mampu mengubahnya, telah ditakdirkan oleh Tuhan—apalagi masa hidup manusia, bukan? Jadi, apa pun yang orang doakan, hal yang paling tidak seharusnya mereka doakan adalah agar masa hidup mereka diperpanjang. Berkat dan kemalangan dalam hidup seseorang, dan kapan seseorang akan mati—hal-hal ini telah ditakdirkan oleh Tuhan. Tak seorang pun dapat mengubahnya, dan doa sebanyak apa pun tidak akan berpengaruh. Engkau dapat berdoa kepada Tuhan agar Dia mencerahkanmu tentang hal-hal tertentu, misalnya tentang apa yang kaualami, apa yang kaupahami, dan apa yang dapat kauperoleh dari lingkungan tertentu. Dengan kata lain, engkau dapat mencari kebenaran dan berdoa kepada Tuhan agar engkau memiliki jalan masuk kehidupan dan mengubah watak hidupmu. Jika kesungguhanmu mampu menggerakkan Tuhan, engkau akan mampu memperoleh pekerjaan Roh Kudus. Itulah yang mau Tuhan lakukan. Namun, engkau hendaknya bersikap masuk akal. Engkau tidak boleh berdoa agar umurmu diperpanjang atau agar engkau hidup selamanya, karena masa hidupmu telah ditakdirkan oleh Tuhan. Itu tidak dapat diubah oleh manusia, dan permohonan sebanyak apa pun tidak akan membuat perbedaan. Selama hal itu ditakdirkan oleh Tuhan, Dia tidak akan mengubahnya. Jika engkau mengakui bahwa Tuhan adalah Sang Pencipta, bahwa Tuhan adalah Penguasamu, Tuhanmu dan Tuanmu, maka jangan pernah berdoa untuk hal-hal ini. Apa yang Tuhan katakan agar orang mendoakan? Apa yang dikatakan dalam Doa Bapa Kami? “Kerajaan-Mu datanglah, kehendak-Mu terjadilah di bumi, seperti di surga” (Matius 6:10). Apa lagi yang seharusnya kaudoakan? Tahukah engkau? Berdoalah agar engkau dapat melaksanakan tugasmu sebagai makhluk ciptaan di dalam pekerjaan pengelolaan Tuhan. Berdoalah agar engkau dapat menyelesaikan amanat yang Tuhan berikan kepadamu, agar engkau dapat melaksanakan misimu dengan baik, menghindari gagalnya misimu, menjadi layak atas kehidupan dan keberadaan yang Tuhan berikan kepadamu, dan tidak membiarkan hidupmu menjadi sia-sia. Berdoalah agar dalam kehidupan ini, engkau mengenal Sang Pencipta, hidup dalam keserupaan dengan makhluk ciptaan sebagaimana seharusnya, dan memenuhi keinginan Sang Pencipta—hal-hal seperti inilah yang harus kaudoakan. Hal apa yang boleh dan tidak boleh kaudoakan, hal-hal apa saja yang kaudoakan yang sesuai dan yang tidak sesuai dengan maksud Tuhan, apakah yang ingin kaudoakan dapat dikabulkan atau tidak—hal-hal inilah yang harus terlebih dahulu kaupahami. Jangan bertindak bodoh. Jika apa yang kaudoakan telah ditakdirkan oleh Tuhan, maka doamu itu sia-sia. Bukankah itu berarti engkau bodoh jika mendoakannya? Bukankah ini berarti menentang Tuhan? Tuhan menghendakimu hidup selama delapan puluh tahun, tetapi engkau menuntut untuk hidup seratus tahun; Tuhan menghendakimu hidup selama tiga puluh tahun, tetapi engkau menuntut untuk mencapai umur enam puluh. Bukankah ini merupakan pemberontakan? Bukankah ini berarti menentang Tuhan? Orang hendaknya bersikap masuk akal dan tidak melakukan hal-hal yang bodoh.


Perbedaan antara Mengucapkan Kata-Kata dan Doktrin dan Kenyataan Kebenaran

Kutipan 64

Kebanyakan orang yang baru beberapa tahun percaya kepada Tuhan mampu mengucapkan beberapa doktrin, seperti “Kita harus memiliki niat yang benar dalam iman kita”, “Kita harus belajar mengasihi Tuhan dan tunduk kepada-Nya”, “Kita harus melaksanakan tugas kita dengan sepenuh hati; kita tidak boleh memberontak terhadap Tuhan”, atau “Kita harus mengenal diri kita sendiri”. Semua doktrin ini benar, tetapi engkau tidak memahami makna yang sebenarnya terkandung dalam perkataan itu. Engkau semua hanya memahaminya secara dangkal; kau tidak memahami makna rohaninya atau makna penting yang lebih mendalam, dari firman Tuhan, jadi tidak ada kebenaran di dalam hatimu. Pemahaman berdasarkan pengalaman apa pun yang kaumiliki, itu terlalu dangkal. Kau mungkin mampu mengucapkan beberapa doktrin dan memahami beberapa hal sederhana dengan jelas, tetapi engkau tidak bertindak berdasarkan prinsip kebenaran; engkau sangat jauh dari kebenaran. Engkau mungkin memiliki beberapa pengetahuan dan pendidikan, tetapi engkau tidak memahami kebenaran. Jangan menganggap memahami doktrin atau kata-kata sebagai pemahaman akan kebenaran. Di antara mereka yang sudah lama percaya kepada Tuhan, ada orang-orang yang memiliki kualitas yang baik disertai pemahaman rohani yang relatif bagus dan mungkin memiliki beberapa pengalaman tentang kebenaran—tetapi tetap saja, mereka tidak dapat dikatakan memahami kebenaran. Dari sepuluh kalimat pengetahuan yang kaukatakan, mungkin dua yang mengandung pengetahuan sejati. Sisanya adalah doktrin. Namun, engkau merasa bahwa engkau telah memahami kebenaran. Engkau bisa tanpa henti berkhotbah selama berhari-hari di mana pun engkau berada, selalu memiliki sesuatu untuk dikatakan. Ketika engkau selesai berkhotbah, engkau ingin menyusun sebuah buku dari semua khotbahmu itu, semacam “biografi selebritas” untuk diberikan kepada semua orang, sehingga mereka makan dan minum darinya, dengan alasan demi kebaikan bersama. Ini luar biasa congkak dan tidak masuk akal, bukan? Orang bahkan tidak mampu menyentuh tepi dari hal kebenaran; paling-paling, mereka hanya memahami beberapa kata yang tertulis di sana. Karena mereka cerdas dan memiliki ingatan yang baik, sering berbicara tentang kebenaran dari aspek-aspek seperti pekerjaan Tuhan, makna penting dan misteri inkarnasi, dan cara serta langkah-langkah pekerjaan Tuhan, ketika mereka telah memperlengkapi diri sampai ke titik tertentu, mereka merasa telah memiliki kebenaran yang berlimpah. Sungguh tidak masuk akal pemikiran mereka ini; yang hanya membuktikan bahwa mereka tidak memahami kebenaran. Orang-orang saat ini hanya memahami sedikit doktrin. Mereka tidak mengenal diri mereka sendiri, apalagi memiliki nalar. Mereka mengira telah memiliki kebenaran ketika memahami beberapa doktrin, dan bahwa mereka bukan lagi orang biasa. Mereka merasa telah menjadi hebat dan berpikir, “Aku sudah membaca firman Tuhan berkali-kali. Aku bahkan telah menghafal beberapa firman, dan firman itu telah menjadi berakar di dalam hatiku. Di mana pun aku berada, aku mampu berkhotbah di beberapa tempat kebaktian berturut-turut, dan aku mampu menyampaikan dasar-dasar dari pasal firman Tuhan mana pun.” Faktanya adalah tak seorang pun memahami kebenaran. Mengapa Kukatakan demikian? Di satu sisi, engkau semua tidak mampu menyelesaikan masalah atau menemukan sumber penyebabnya, dan engkau tidak bisa memahami esensinya yang sebenarnya. Di sisi lain, engkau hanya mampu memahami sebagian dari masalah atau isu yang ada, pemahamanmu samar sehingga engkau tidak mampu menghubungkannya dengan kebenaran. Meskipun demikian, engkau masih merasa bangga akan dirimu sendiri, engkau congkak, dan merasa dirimu benar. Betapa kurang pengetahuan dan dungunya dirimu.

Bagaimana caramu menjelaskan frasa “percaya kepada Tuhan”? Bagaimana caramu memahami aspek kebenaran tentang percaya kepada Tuhan ini? Apa pandangan yang benar yang seharusnya orang miliki dalam kepercayaan mereka kepada Tuhan? Apa saja pandangan-pandangan keliru yang masih ada? Bagaimana tepatnya orang-orang seharusnya percaya kepada Tuhan? Sudahkah engkau memikirkan pertanyaan-pertanyaan ini? Engkau semua tampaknya adalah “raksasa” kebenaran, memahami semuanya, jadi biar Kutanyakan kepadamu pertanyaan yang paling sederhana: apa arti percaya kepada Tuhan? Apakah engkau pernah memikirkan hal itu? Apa sebenarnya yang dimaksud dengan percaya kepada Tuhan? Apa sebenarnya yang ingin kaudapatkan dari kepercayaanmu kepada-Nya, dan masalah apa yang ingin kauselesaikan? Engkau harus jelas akan hal-hal ini. Engkau juga harus jelas tentang ini: perwujudan kepercayaan kepada Tuhan apa yang harus ada dalam diri seseorang agar mereka bisa percaya kepada Tuhan dengan setulus hati? Dengan kata lain, bagaimana engkau harus melaksanakan tugasmu agar kepercayaanmu kepada Tuhan bisa menjadi tulus? Kondisi apa sajakah yang Tuhan tuntut terhadap orang yang percaya kepada-Nya untuk membuktikan bahwa mereka adalah orang yang benar-benar percaya kepada Tuhan? Apakah engkau semua sudah jelas tentang pertanyaan-pertanyaan ini di benakmu? Sebenarnya, engkau semua memperlihatkan beberapa perilaku dari para pengikut yang bukan orang percaya dalam kehidupan sehari-harimu. Dapatkah engkau menyebutkan dengan jelas hal-hal yang telah kaulakukan yang tidak ada kaitannya dengan kepercayaanmu kepada Tuhan atau kebenaran? Apakah engkau sudah benar-benar memahami makna dari percaya kepada Tuhan? Orang seperti apa yang memiliki iman yang tulus dan benar-benar percaya kepada Tuhan? Apakah engkau semua memahami apa artinya bagi makhluk ciptaan untuk percaya kepada Tuhan? Hal ini berkaitan dengan pandangan orang tentang kepercayaan kepada Tuhan. Ada orang-orang yang berkata, “Percaya kepada Tuhan adalah menempuh jalan yang benar dan melakukan perbuatan baik; ini adalah sesuatu yang sangat penting dalam hidup. Melaksanakan beberapa tugas untuk Tuhan adalah bentuk nyata dari perwujudan percaya kepada Tuhan.” Ada juga orang-orang yang berkata, “Percaya kepada Tuhan adalah tentang diselamatkan, tentang memenuhi maksud-Nya.” Engkau semua mungkin mengatakan semua hal ini, tetapi apakah engkau benar-benar memahaminya? Sebenarnya engkau semua tidak memahaminya. Kepercayaan yang sejati kepada Tuhan bukanlah tentang percaya kepada Tuhan hanya untuk diselamatkan, apalagi hanya untuk menjadi orang baik. Ini juga bukan sekadar percaya kepada-Nya untuk memiliki keserupaan dengan manusia. Sebenarnya, pandangan orang tentang kepercayaan kepada Tuhan tidak boleh hanya percaya bahwa Tuhan itu ada, dan bahwa Dia adalah kebenaran, jalan, dan hidup, dan hanya itu. Ini juga bukan hanya tentang mengakui Tuhan, dan percaya bahwa Dia adalah Yang Berdaulat atas segala sesuatu, bahwa Dia mahakuasa, bahwa Dia menciptakan bumi dan segala sesuatu, bahwa Dia unik, dan bahwa Dia mahatinggi. Ini bukan hanya tentang memercayai fakta-fakta ini dan hanya itu. Maksud Tuhan adalah seluruh keberadaan dan hatimu harus diberikan kepada-Nya dan tunduk kepada-Nya. Itu berarti, engkau harus mengikuti Tuhan, dipakai oleh-Nya, dan engkau bahkan bersedia untuk melakukan pelayanan bagi-Nya—apa pun yang kaulakukan bagi Tuhan, itulah yang seharusnya dilakukan. Ini bukanlah bahwa hanya mereka yang ditentukan sejak semula dan dipilih oleh Tuhan yang harus percaya kepada-Nya. Sebenarnya, semua umat manusia harus menyembah Tuhan, mendengarkan Dia dan tunduk kepada-Nya, karena manusia diciptakan oleh Tuhan. Jika engkau tahu bahwa tujuan percaya kepada Tuhan adalah untuk memperoleh keselamatan dan hidup yang kekal, tetapi engkau tidak menerima kebenaran sedikit pun dan tidak menempuh jalan mengejar kebenaran, bukankah engkau sedang mengelabui dirimu sendiri? Jika engkau hanya memahami doktrin, tetapi tidak mengejar kebenaran, dapatkah engkau memperoleh kebenaran? Hal terpenting dalam kepercayaan kepada Tuhan adalah mengejar kebenaran. Orang harus mencari, merenungkan, dan menyelidiki apa makna terdalam dari setiap kebenaran sekaligus mencari cara bagaimana melakukan penerapan dan masuk ke dalam aspek dari kebenaran itu. Orang yang percaya kepada Tuhan harus memahami dan memiliki hal-hal ini. Mengenai berbagai aspek kebenaran yang harus orang miliki dalam kepercayaan kepada Tuhan, engkau semua kini hanya memahami tentang kata-kata dan doktrin, dan penerapan lahiriahnya; tetapi engkau tidak memahami esensi kebenaran karena engkau belum mengalaminya. Sebagai contoh: ada banyak kebenaran dalam hal melaksanakan tugas dan dalam hal mengasihi Tuhan, dan jika orang ingin mengenal diri mereka sendiri, masih ada banyak kebenaran lain yang harus mereka pahami. Dalam makna penting dan misteri inkarnasi juga, ada banyak kebenaran yang harus dipahami. Bagaimana seharusnya cara berperilaku mereka; bagaimana mereka harus menyembah Tuhan; bagaimana mereka harus tunduk kepada Tuhan; apa yang harus mereka lakukan untuk sesuai dengan maksud Tuhan; bagaimana mereka harus melayani Tuhan—semua ini memiliki banyak kebenaran di dalamnya. Mengenai semua kebenaran dari aspek yang berbeda-beda ini, bagaimana engkau semua memperlakukannya, dan bagaimana engkau mengalaminya? Aspek kebenaran mana yang paling penting untuk dialami terlebih dahulu? Ada banyak kebenaran yang harus orang pahami dan masuki setelah mereka membangun dasar di jalan yang benar. Ada kebenaran tentang menjadi orang yang jujur, dan khususnya, ada kebenaran yang berkaitan dengan melaksanakan tugas. Semua ini mengharuskan orang untuk mengalami dan menerapkannya. Jika engkau selalu mengucapkan kata-kata dan doktrin itu tanpa memperhatikan bagaimana cara menerapkan dan mengalaminya agar bisa masuk ke dalam kenyataan kebenaran, engkau akan selalu hidup dalam kata-kata dan doktrin tersebut, dan engkau tidak akan memiliki perubahan nyata apa pun.

Kutipan 65

Ada pemimpin dan pekerja yang tidak dapat melihat masalah nyata yang ada dalam gereja. Ketika sedang menghadiri pertemuan, mereka merasa tidak memiliki sesuatu yang bermanfaat untuk mereka ucapkan, jadi mereka hanya memaksakan diri untuk menyampaikan beberapa kata-kata dan doktrin. Mereka tahu betul bahwa apa yang mereka ucapkan hanyalah doktrin semata, tetapi mereka tetap mengucapkannya. Pada akhirnya, mereka bahkan merasa bahwa kata-kata yang mereka ucapkan hambar, dan saudara-saudari juga tidak menganggapnya dapat membangun kerohanian mereka. Jika engkau tidak menyadari permasalahan ini, tetapi dengan keras kepala terus mengucapkan hal semacam itu, maka Roh Kudus tidak bekerja, dan tidak bermanfaat bagi orang lain. Jika engkau belum pernah mengalami kebenaran, tetapi engkau tetap ingin berbicara tentang kebenaran, maka apa pun yang kauucapkan, engkau tidak akan mampu menjelaskan kebenaran dengan gamblang; apa pun yang kau ucapkan selanjutnya hanya akan menjadi kata-kata dan doktrin. Engkau mungkin mengira engkau telah menerima sedikit pencerahan, tetapi itu hanyalah doktrin; itu bukanlah kenyataan kebenaran. Sekeras apa pun orang berusaha, mereka tak akan mampu memahami apa pun yang nyata dari mendengarkan persekutuan yang kausampaikan tentang hal tersebut. Ketika mendengarkan, mereka mungkin merasa bahwa apa yang kaukatakan memang benar, tetapi setelahnya, mereka akan melupakan semuanya. Jika engkau tidak berbicara tentang keadaan nyatamu, maka engkau tak akan mampu menyentuh hati orang lain, dan mereka tidak akan mengingatnya setelah mereka mendengarkannya. Itu tidak mengandung hal yang membangun. Saat engkau mengalami situasi seperti ini, engkau harus sadar bahwa apa yang kausampaikan bukanlah sesuatu yang praktis, tidak ada gunanya bagi siapa pun jika engkau terus berbicara seperti itu, dan jika seseorang melontarkan pertanyaan yang tidak mampu kaujawab, situasinya akan menjadi makin canggung. Engkau harus segera berhenti dan membiarkan orang lain yang bersekutu—itulah pilihan yang bijaksana. Ketika engkau menghadiri sebuah pertemuan, dan memahami suatu masalah, engkau dapat berbicara tentang hal-hal praktis tentang permasalahan itu. Mungkin itu terdengar agak dangkal, tetapi semua orang akan memahaminya. Jika engkau selalu ingin berbicara dengan cara yang lebih mendalam untuk membuat orang terkesan dan engkau tidak pernah mampu menyampaikannya, maka engkau harus berhenti melakukannya. Semua yang kauucapkan sejak saat itu hanya akan menjadi doktrin kosong; engkau seharusnya membiarkan orang lain melanjutkan persekutuan. Jika engkau merasa bahwa apa yang kaupahami adalah doktrin dan menyampaikannya tidak akan membangun siapa pun, maka Roh Kudus tidak akan bekerja ketika engkau berbicara dalam keadaan seperti itu. Jika engkau memaksakan diri untuk berbicara, pada akhirnya engkau mungkin akan mengucapkan hal-hal yang tidak masuk akal dan menyimpang, dan menyesatkan orang lain. Kebanyakan orang memiliki dasar iman dan kualitas diri yang buruk sehingga mereka tidak mampu memahami hal-hal yang mendalam dalam waktu singkat, atau mengingatnya dengan mudah. Sebaliknya, ketika mendengar sesuatu yang menyimpang, bersifat aturan, dan bersifat doktrin, mereka menerimanya dengan cepat. Ini perbuatan yang menyimpang, bukan? Jadi, engkau harus berpegang teguh pada prinsip-prinsip ketika mempersekutukan kebenaran dan berbicara tentang hal-hal yang kaupahami. Kesombongan bercokol dalam hati manusia, dan terkadang, ketika kesombongan itu menguasai mereka, mereka bersikeras untuk terus berbicara meski tahu bahwa apa yang mereka ucapkan adalah doktrin. Mereka berpikir, “Saudara-saudariku mungkin tidak akan mengetahuinya. Aku akan mengabaikan semua itu demi reputasiku. Sekarang, yang terpenting adalah menjaga nama baik.” Bukankah ini adalah upaya untuk mengelabui orang lain? Ini adalah bentuk ketidaksetiaan kepada Tuhan! Jika hal ini terjadi pada orang yang bernalar, mereka pasti akan merasa tertegur dan merasa harus berhenti berbicara. Mereka akan merasa harus mengganti topik pembicaraan dan mempersekutukan sesuatu yang benar-benar telah mereka alami, atau mungkin mempersekutukan pemahaman dan pengetahuan mereka tentang kebenaran. Seberapa banyak orang memahami suatu hal, sebanyak itulah yang boleh mereka ucapkan. Sebanyak apa pun orang berbicara, ada batasan tentang hal-hal praktis yang dapat diucapkannya. Tanpa pengalaman, imajinasi dan pemikiranmu hanyalah teori, itu sekadar gagasan manusia. Dibutuhkan pengalaman sejati untuk memahami firman yang merupakan kebenaran, dan tak seorang pun yang mampu sepenuhnya memahami esensi kebenaran tanpa mengalaminya, apalagi sepenuhnya menjelaskan keadaan saat mengalami kebenaran itu. Engkau harus memiliki pengalaman tertentu tentang kebenaran agar ada sesuatu yang praktis untuk kauucapkan. Hal ini tidak dapat terjadi tanpa adanya pengalaman. Dan meskipun engkau memiliki pengalaman itu, tetap saja, engkau memilikinya dalam cara yang terbatas. Kau hanya dapat membicarakan keadaan tertentu, dan itu pun terbatas. Namun di luar itu, tidak ada apa pun yang bisa kau katakan. Persekutuan di pertemuan harus selalu berpusat pada satu atau dua pembahasan. Engkau akan mendapatkan cukup banyak hal jika engkau mampu memperjelasnya dalam persekutuan. Jangan sampai terjebak untuk menyampaikan hal-hal yang lebih banyak atau lebih hebat—cara itu tak akan bisa membuat orang memahami apa pun, dan itu tidak bermanfaat bagi siapa pun. Selama pertemuan, orang harus berbicara secara bergantian, dan selama isi pembicaraannya adalah sesuatu yang praktis, orang pasti akan mendapatkan manfaat. Berhentilah beranggapan bahwa satu orang mampu mempersekutukan semua kebenaran dengan jelas sendirian; itu adalah sesuatu yang mustahil. Terkadang engkau mungkin berpikir bahwa engkau berkomunikasi dengan cara yang begitu praktis, tetapi saudara-saudarimu masih belum benar-benar memahaminya. Hal seperti ini terjadi karena keadaanmu adalah keadaanmu, dan belum tentu keadaan saudara-saudarimu sama persis dengan keadaanmu. Selain itu, engkau mungkin memiliki pengalaman tertentu tentang topik yang kaubicarakan, tetapi saudara-saudarimu mungkin tidak memilikinya, sehingga mereka merasa apa yang sedang kaubicarakan tidak berlaku untuk mereka. Apa yang harus kaulakukan ketika menghadapi situasi seperti ini? Engkau harus mengajukan beberapa pertanyaan kepada mereka untuk memahami keadaan mereka. Tanyakan kepada mereka apa yang akan mereka lakukan ketika menghadapi situasi seperti ini, dan bagaimana mereka harus menerapkannya sesuai dengan kebenaran. Dengan bersekutu menggunakan cara seperti ini untuk sesaat, sebuah jalan ke depan akan terbuka. Dengan cara ini, engkau mampu mengarahkan orang-orang ke topik pembahasan yang tepat, dan jika engkau terus bersekutu, engkau akan memperoleh hasil yang jelas.

Kutipan 66

Ada orang-orang yang sama sekali tidak memiliki kemampuan untuk mengenali. Mereka mengikuti siapa pun yang memimpinnya. Jika dipimpin oleh orang baik, mereka akan berperilaku baik, ketika dipimpin oleh orang jahat, mereka akan berperilaku buruk. Mereka belajar dari siapa pun yang diikuti. Ketika mengikuti orang tidak percaya, mereka meniru setan. Ketika mengikuti orang yang percaya kepada Tuhan, mereka belajar untuk menjadi serupa dengan manusia. Mereka tidak berfokus pada memahami dan menerapkan kebenaran, tetapi hanya mengikuti orang lain dan menirunya secara membabi buta. Mereka mendengarkan siapa pun yang disukai. Dapatkah orang semacam itu memahami kebenaran? Jelas tidak. Mereka yang tidak memahami kebenaran tidak akan pernah mengalami perubahan nyata. Pengetahuan dan doktrin, perilaku manusia, cara bertutur kata—hal-hal eksternal semacam itu dapat dipelajari dari orang lain. Namun, kebenaran dan hidup hanya dapat diperoleh dari firman dan pekerjaan Tuhan, dan tidak pernah bisa diperoleh dari orang-orang terkenal atau luar biasa. Bagaimana orang percaya makan dan minum firman Tuhan? Hal itu terkait langsung dengan pertanyaan penting tentang mampu tidaknya seseorang memahami dan memperoleh kebenaran. Pastilah ada jalan yang benar untuk makan dan minum firman Tuhan. Dalam kehidupan bergereja dan ketika melaksanakan tugas mereka, orang percaya harus makan dan minum firman Tuhan yang menargetkan masalah-masalah dalam kehidupan nyata dan menyelesaikan permasalahan tersebut. Itulah cara satu-satunya untuk memahami kebenaran. Namun, jika mereka memahami kebenaran tetapi tidak menerapkannya, mereka tidak akan dapat masuk ke dalam kenyataan kebenaran. Beberapa orang memang memiliki kualitas yang baik, tetapi tidak mencintai kebenaran. Meskipun mereka mampu memahami sedikit kebenaran, mereka tetap tidak menerapkannya. Dapatkah orang-orang semacam itu memasuki kenyataan kebenaran? Memahami kebenaran tidaklah sesederhana memahami doktrin. Untuk memahami kebenaran, engkau harus terlebih dahulu mengetahui cara makan dan minum firman Tuhan. Ambillah contoh makan dan minum dari satu bagian tentang kebenaran kasih kepada Tuhan. Firman Tuhan berkata: “‘Kasih,’ sebagaimana disebut, mengacu pada perasaan kasih sayang yang murni dan tanpa cela, di mana engkau menggunakan hatimu untuk mengasihi, merasakan, dan menunjukkan perhatian. Dalam kasih tidak ada syarat, tidak ada hambatan, dan tidak ada jarak. Dalam kasih tidak ada kecurigaan, tidak ada tipu daya, dan tidak ada kelicikan. Dalam kasih sama sekali tidak terdapat transaksi ataupun ketidakmurnian” (Firman, Jilid 1, Penampakan dan Pekerjaan Tuhan, “Banyak yang Dipanggil, Tetapi Sedikit yang Dipilih”). Begitulah caranya Tuhan mendefinisikan kasih, dan itu adalah kebenaran. Namun, siapakah yang harus kaukasihi? Haruskah engkau mengasihi suamimu? Istrimu? Saudara-saudarimu di gereja? Tidak. Ketika Tuhan berbicara tentang kasih, Dia tidak berbicara tentang kasih kepada sesamamu manusia, tetapi tentang kasih manusia kepada Tuhan. Ketika seseorang telah benar-benar mengenal Tuhan, sungguh-sungguh melihat bahwa watak-Nya benar dan kudus, serta melihat bahwa kasih Tuhan kepada manusia adalah kasih yang paling benar dan tulus, itu menunjukkan kasih orang itu kepada Tuhan juga benar. Bagaimana orang dapat menerapkan kasih kepada Tuhan? Pertama-tama, mereka harus mempersembahkan hati mereka kepada Tuhan, baru kemudian hati mereka mampu mengasihi Tuhan. Ketika hati seseorang benar-benar melihat betapa indahnya Tuhan, mereka tidak akan mencurigai-Nya, tidak akan ada jarak di antara mereka dan Tuhan, dan hati mereka yang mengasihi Tuhan akan menjadi murni dan tanpa cela. “Tanpa cela” di sini berarti tidak memiliki hasrat yang berlebihan, tidak mengajukan permintaan yang berlebihan kepada Tuhan, tidak memberlakukan syarat apa pun kepada-Nya, dan tidak membuat dalih apa pun. Ini artinya Dia adalah yang pertama di hatimu dan hanya firman-firman-Nya yang memenuhi hatimu. Inilah rasa sayang yang murni dan tanpa cela. “Perasaan kasih sayang” itu berarti bahwa Tuhan menempati tempat khusus di hatimu, dan engkau selalu memikirkan-Nya, merindukan-Nya, dan mengingat-Nya setiap saat. Mengasihi berarti menggunakan hatimu untuk mengasihi. “Menggunakan hatimu untuk mengasihi” melibatkan sikap perhatian, kepedulian, dan kerinduan. Agar berhasil mengasihi Tuhan dengan hatimu, engkau terlebih dahulu harus berusaha mengenal Tuhan, mengenal watak-Nya, dan mengenal keindahan-Nya. Jika engkau tidak mengenal Tuhan sama sekali, engkau tidak akan mampu mengasihi-Nya sekalipun engkau menginginkannya. Pada saat ini, engkau semua bersedia untuk berjuang mencapai kebenaran dan berusaha memperoleh kebenaran. Meskipun tidak memiliki pengetahuan yang nyata tentang Tuhan, engkau harus menggunakan hatimu untuk mendambakan, mendekat, dan tunduk kepada-Nya, bersikap perhatian terhadap-Nya, membagikan isi pikiranmu dan mencurahkan kesulitan dalam hatimu kepada-Nya. Jika engkau tidak memahami kebenaran, carilah Tuhan, berpalinglah kepada-Nya, dan bersandarlah pada-Nya ketika engkau tidak dapat menangani sesuatu sendirian. Ketika engkau berdoa kepada Tuhan dengan cara demikian, Roh Kudus akan mencerahkan dan membimbingmu. Janganlah terjebak dalam pemikiran, “Apa yang harus kulakukan untuk Tuhan? Hal besar apakah yang harus kukerjakan?” Itu semua hanyalah kata-kata kosong dan tidak nyata sama sekali. Yang benar-benar nyata adalah mencurahkan hatimu untuk mengasihi-Nya, serta memuaskan-Nya dalam hal-hal kecil dan tugas-tugas yang mampu kaulaksanakan. Sekalipun engkau tidak mengungkapkan bagaimana engkau harus mengasihi Tuhan dan seberapa besar kasihmu kepada-Nya, engkau memiliki Tuhan dalam hatimu, dan hatimu bersedia untuk memuaskan-Nya. Sebesar apa pun kesulitan yang kauhadapi, selama hatimu bersedia untuk memuaskan Tuhan, engkau mampu melakukan beberapa hal untuk memuaskan-Nya, dan mampu menanggung sejumlah kesukaran untuk memuaskan Dia, itu menandakan engkau benar-benar mengasihi-Nya. Jika engkau memahami sejumlah kebenaran dan memegang prinsip-prinsip ketika menangani segala perkara, engkau akan dapat merasakan kasih Tuhan, merasa bahwa segala hal yang Tuhan katakan adalah kebenaran, kenyataan, dan pertolongan bagi manusia sepanjang waktu, merasa bahwa orang tidak dapat terpisah dari firman Tuhan dan hati mereka tidak sanggup tanpa Tuhan, merasa bahwa tanpa Tuhan tidak ada kehidupan, dan merasa bahwa jika engkau benar-benar meninggalkan Tuhan, engkau tidak akan dapat hidup, dan itu akan sangat menyiksa. Ketika engkau merasakan semua hal ini, artinya engkau memiliki kasih dan memiliki Tuhan dalam hatimu. “Menggunakan hatimu untuk mengasihi, merasakan, dan menunjukkan perhatian.” Ini mencakup banyak hal. Kasih sejatilah yang Tuhan tuntut dari manusia. Dengan kata lain, engkau harus mengasihi dan memperhatikan-Nya dengan hatimu serta selalu mengingat-Nya. Ini bukan sekadar mengucapkan kata-kata atau dengan sengaja mengungkapkan sesuatu di depan orang lain, melainkan lebih pada melakukan berbagai hal dengan hati serta membiarkan hatimu untuk mengatur kehidupan dan segala tindakanmu, tanpa motif tersembunyi, ketidakmurnian, atau kecurigaan. Hati yang seperti ini jauh lebih murni. Jika engkau mampu memahami kebenaran, akan mudah bagimu untuk tunduk kepada Tuhan. Apa isi pikiran orang yang selalu mencurigai Tuhan? “Apakah yang Tuhan lakukan ini benar? Mengapa Tuhan mengatakan demikian? Jika tidak ada alasan di balik perkataan Tuhan ini, aku tidak akan menerimanya. Jika yang Tuhan lakukan itu tidak benar, aku tidak akan tunduk. Aku akan mengesampingkannya untuk saat ini.” Tidak memendam kecurigaan berarti mengakui bahwa apa pun yang Tuhan katakan dan lakukan itu benar, tidak ada istilah benar atau salah bagi Tuhan, manusia harus tunduk kepada Tuhan, penuh perhatian kepada Tuhan, menyenangkan Tuhan, serta berbagi dalam pemikiran dan kekhawatiran-Nya. Terlepas dari apakah segala sesuatu yang Tuhan lakukan terasa bermakna atau tidak bagimu, apakah itu dapat diterima oleh pemahaman dan imajinasi manusia, serta apakah itu sesuai dengan doktrin manusia, engkau harus selalu tunduk dan menghadapi semua hal ini dengan hati yang takut akan Tuhan dan hati yang tunduk kepada-Nya. Penerapan seperti ini sesuai dengan kebenaran dan merupakan perwujudan serta penerapan kasih. Oleh karena itu, jika engkau ingin mendapatkan pemahaman tentang kebenaran, sangat penting bagimu untuk mengetahui cara makan dan minum firman Tuhan. Jika engkau membaca firman Tuhan terlalu sedikit, tidak membacanya dengan sungguh-sungguh, dan tidak merenungkannya dengan hatimu, engkau tidak akan mampu memahami kebenaran. Yang mampu kaupahami hanyalah sedikit doktrin, sehingga akan sangat sulit bagimu untuk memahami maksud dan tujuan Tuhan dalam firman-Nya. Jika engkau tidak memahami tujuan dan hasil yang ingin dicapai oleh firman Tuhan, jika engkau tidak memahami apa yang ingin dicapai dan disempurnakan oleh firman-Nya dalam diri manusia, itu membuktikan bahwa engkau belum memahami kebenaran. Mengapa Tuhan mengatakan hal itu? Mengapa Dia berbicara dengan nada bicara seperti itu? Mengapa Dia begitu sungguh-sungguh dan terus-terang dalam setiap perkataan yang Dia ucapkan? Mengapa Dia memilih untuk menggunakan kata-kata tertentu? Apakah engkau tahu? Jika engkau tidak dapat menyatakannya dengan jelas, itu berarti engkau tidak memahami maksud Tuhan atau tujuan-Nya. Jika engkau tidak memahami konteks di balik firman-Nya, bagaimana engkau mampu memahami atau menerapkan kebenaran? Untuk memperoleh kebenaran, engkau harus terlebih dahulu memahami apa yang Tuhan maksudkan dalam setiap firman yang Dia ucapkan, dan setelah memahami firman tersebut, terapkanlah, membuat firman Tuhan hidup di dalam dirimu dan menjadi kenyataanmu. Dengan melakukannya engkau akan masuk ke dalam kenyataan kebenaran. Hanya ketika engkau memiliki pemahaman yang menyeluruh akan firman Tuhan, barulah engkau dapat benar-benar memahami kebenaran. Setelah hanya memahami beberapa kata dan doktrin, engkau merasa sudah memahami kebenaran dan memiliki kenyataan. Ini adalah penipuan diri sendiri. Engkau bahkan tidak memahami mengapa Tuhan menuntut orang untuk menerapkan kebenaran. Ini membuktikan bahwa engkau tidak memahami maksud Tuhan, dan bahwa engkau masih belum memahami kebenaran. Sebenarnya, Tuhan menuntut manusia melakukan ini adalah untuk menyucikan dan menyelamatkan mereka, agar manusia dapat menyingkirkan watak rusak mereka, serta menjadi orang yang tunduk kepada Tuhan dan mengenal-Nya. Inilah tujuan yang Tuhan ingin capai dengan menuntut orang untuk menerapkan kebenaran.

Tuhan mengungkapkan kebenaran bagi orang-orang yang mencintai kebenaran, haus akan kebenaran, dan mencari kebenaran. Adapun orang-orang yang menaruh perhatian pada kata-kata dan doktrin serta gemar berbicara panjang lebar dan muluk-muluk, mereka tidak akan pernah memperoleh kebenaran; mereka sedang membodohi diri mereka sendiri. Sudut pandang mereka tentang kebenaran dan firman Tuhan keliru; pemahaman mereka memang sejak awal bengkok—sudut pandang mereka semuanya keliru. Beberapa orang lebih suka mempelajari firman Tuhan. Mereka selalu mengkaji bagaimana firman Tuhan berbicara tentang tempat tujuan atau tentang cara diberkati. Mereka paling tertarik dengan firman semacam ini. Jika firman Tuhan tidak sesuai dengan pemahaman mereka dan tidak memuaskan keinginan mereka akan berkat, mereka akan menjadi negatif, tidak lagi mengejar kebenaran, dan tidak mau mengorbankan diri mereka untuk Tuhan. Ini menunjukkan bahwa mereka tidak tertarik pada kebenaran. Akibatnya, mereka tidak bersungguh-sungguh terhadap kebenaran; mereka hanya mampu menerima kebenaran yang sesuai dengan gagasan dan imajinasi mereka. Meskipun orang-orang semacam itu bersemangat dalam kepercayaan mereka kepada Tuhan dan berusaha dengan segala macam cara untuk melakukan beberapa hal baik dan menampilkan diri mereka sendiri dengan baik, mereka melakukannya semata-mata agar memiliki tempat tujuan yang baik di masa depan. Terlepas dari kenyataan bahwa mereka juga terlibat dalam kehidupan bergereja, makan dan minum firman Tuhan, mereka tidak akan menerapkan kebenaran atau memperolehnya. Ada orang-orang yang makan dan minum firman Tuhan, tetapi yang melakukannya dengan asal-asalan; mereka merasa telah memperoleh kebenaran hanya dengan memahami beberapa kata dan doktrin. Sungguh bodohnya mereka! Firman Tuhan adalah kebenaran. Namun, orang belum tentu akan memahami dan memperoleh kebenaran setelah mereka membaca firman Tuhan. Jika engkau gagal memperoleh kebenaran melalui makan dan minum firman Tuhan, yang akan engkau dapatkan adalah kata-kata dan doktrin. Jika engkau tidak tahu cara menerapkan kebenaran atau cara bertindak sesuai dengan prinsip, artinya engkau tetap tidak memiliki kenyataan kebenaran. Engkau mungkin sering membaca firman Tuhan, tetapi sesudahnya, engkau tetap tidak mampu memahami maksud Tuhan, dan hanya memahami beberapa kata dan doktrin. Bagaimana cara makan dan minum firman Tuhan agar dapat memahami kebenaran? Pertama, engkau harus menyadari bahwa firman Tuhan tidak mudah dipahami; firman Tuhan itu sangat mendalam. Bahkan satu kalimat firman Tuhan membutuhkan seumur hidupmu untuk mengalaminya secara penuh. Tanpa beberapa tahun pengalaman, bagaimana mungkin engkau mampu memahami firman Tuhan? Jika, ketika membaca firman Tuhan, engkau tidak memahami maksud Tuhan, dan tidak memahami tujuan dari firman-Nya, asal-usulnya, hasil yang ingin dicapainya, atau apa yang ingin diselesaikannya, lalu apakah itu berarti engkau memahami kebenaran? Engkau mungkin telah sering membaca firman Tuhan dan engkau mungkin dapat menghafal banyak ayat, tetapi engkau tidak mampu menerapkan kebenaran dan sama sekali belum berubah, hubunganmu dengan Tuhan begitu jauh dan asing seperti yang selalu terjadi selama ini. Ketika menghadapi sesuatu yang tidak sesuai dengan gagasanmu, engkau masih merasa ragu terhadap-Nya, dan engkau tidak memahami-Nya, tetapi engkau berdebat dengan-Nya serta menyimpan gagasan-gagasan dan kesalahpahaman tentang diri-Nya, menentang-Nya dan bahkan menghujat-Nya. Watak macam apa ini? Watak ini adalah watak kecongkakan, watak yang muak akan kebenaran. Bagaimana orang yang begitu congkak dan muak akan kebenaran mampu menerima atau menerapkannya? Orang-orang semacam itu sama sekali tidak akan pernah mampu memperoleh kebenaran atau Tuhan. Meskipun semua orang memiliki salinan Firman Menampakkan Diri dalam Rupa Manusia dan mereka membaca firman Tuhan setiap hari serta membuat catatan selama menyimak persekutuan tentang kebenaran, dampaknya pada setiap orang berbeda-beda. Ada orang yang berfokus untuk membekali diri mereka dengan pengetahuan dan doktrin, sementara yang lain selalu mencari tahu dan memprioritaskan pada perilaku baik apa saja yang harus ditunjukkan oleh manusia. Beberapa orang tertarik untuk membaca firman-firman mendalam yang mengungkap misteri-misteri. Ada yang paling memperhatikan firman-firman tentang tujuan masa depan, ada juga yang senang mempelajari ketetapan administratif di Zaman Kerajaan dan mendalami watak Tuhan. Ada yang lebih suka untuk membaca firman-firman penghiburan dan nasihat dari Tuhan kepada manusia, sementara yang lain cenderung untuk membaca nubuat-nubuat serta firman Tuhan tentang janji dan berkat. Selain itu, beberapa orang sangat ingin membaca firman-firman yang disampaikan oleh Roh Kudus kepada semua gereja dan bersedia untuk menjadi “anak-Nya”. Apakah dengan membaca firman Tuhan seperti ini mereka dapat memperoleh kebenaran? Apakah mereka orang-orang yang mencari kebenaran? Apakah memercayai Tuhan dengan cara seperti ini mereka bisa diselamatkan? Engkau semua harus memahami masalahnya secara jelas. Saat ini, ada beberapa orang percaya baru yang berkata, “Firman Tuhan yang menjadi penghiburan bagi manusia sangatlah menakjubkan; Dia berkata, ‘anak-Ku, anak-Ku.’ Siapa di dunia ini yang akan menghiburmu seperti ini?” Mereka mengira mereka adalah anak-anak Tuhan dan tidak memahami kepada siapa Tuhan mengucapkan firman-firman tersebut. Ada orang-orang yang masih tidak memahaminya bahkan setelah percaya kepada Tuhan selama beberapa tahun. Mereka mengatakan hal-hal semacam itu tanpa segan, tidak merasa sungkan, atau merasa malu sama sekali. Apakah mereka memahami kebenaran? Mereka tidak memahami maksud Tuhan, tetapi berani mengaku diri sebagai “anak”-Nya! Apa yang mereka pahami ketika membaca firman Tuhan? Mereka telah sepenuhnya salah menafsirkannya! Ketika orang yang tidak mencintai kebenaran membaca firman Tuhan, mereka tidak akan memahaminya. Ketika engkau bersekutu tentang kebenaran bersamanya, mereka tidak menganggap penting perihal menerima kebenaran itu. Sebaliknya, mereka yang mencintai kebenaran akan tergerak setelah membaca firman Tuhan. Mereka merasakan otoritas dan kuasa dalam firman Tuhan. Mereka mampu memeriksa jalan yang benar dan menerima kebenaran. Orang-orang yang seperti ini memiliki harapan untuk kembali kepada Tuhan dan memperoleh kebenaran. Orang-orang yang senang mempelajari firman Tuhan selalu berfokus pada cara Tuhan mengubah rupa-Nya, kapan akan meninggalkan dunia ini, dan hari Tuhan. Mereka tidak memikirkan kehidupannya sendiri. Orang-orang ini sibuk memperhatikan perkara-perkara yang menjadi urusan Tuhan. Jika engkau selalu menanyakan hal-hal semacam itu, engkau sedang ikut campur dalam ketetapan administratif Tuhan dan rencana pengelolaan-Nya. Ini tidak masuk akal dan menyinggung watak Tuhan. Jika engkau sangat ingin bertanya atau mencari tahu dan tidak dapat mengendalikan diri, berdoalah kepada Tuhan dan katakan, “Tuhan, perkara-perkara ini bersangkutan dengan rencana pengelolaan-Mu dan urusan pribadi-Mu. Aku tidak akan mencampuri perkara-perkara yang berada di luar jangkauanku atau yang tidak seharusnya kuketahui. Tolong, jauhkan aku dari melakukan hal-hal yang tidak masuk akal.” Bagaimana manusia dapat memahami perkara-perkara Tuhan? Jika Tuhan belum menyinggung atau mengumumkan perkara-perkara tertentu yang terkait dengan pekerjaan dan rencana pengelolaan-Nya, itu membuktikan bahwa Dia tidak ingin menyingkapkannya kepada manusia. Segala hal yang Tuhan ingin agar diketahui oleh manusia ada dalam firman-Nya, dan segala kebenaran yang harus kaupahami juga ada dalam firman-Nya. Ada banyak sekali kebenaran yang harus kaupahami. Engkau hanya perlu melihat firman Tuhan. Jika sesuatu tidak ditemukan di sana, janganlah memaksakan diri untuk mencari jawabannya. Jika Tuhan belum mengatakannya kepadamu, tidak ada gunanya untuk terus bertanya dan menyelidiki. Dia telah mengatakan segala hal yang perlu engkau ketahui dan tidak akan mengatakan atau menyingkapkan kepadamu hal-hal yang tidak perlu kauketahui. Saat ini, sebagian besar orang percaya belum masuk ke jalur yang benar. Mereka tidak mengetahui cara merenungkan firman Tuhan ketika membacanya, apalagi menerapkan atau mengalaminya. Ada juga yang tidak melakukan tugasnya atau tidak terlibat dalam tugas-tugas yang semestinya. Bahkan akan lebih sulit lagi bagi orang percaya semacam itu untuk memahami kebenaran. Orang membutuhkan pengalaman jangka panjang untuk memahami kebenaran. Jika engkau tidak membaca firman Tuhan secara teliti, tidak menerapkan atau tidak mengalami firman-Nya, lantas bagaimana engkau akan memahami kebenaran atau masuk ke dalam kenyataan? Bagaimana engkau dapat masuk ke jalur iman yang benar jika engkau tidak tunduk kepada pekerjaan Tuhan? Jika engkau tidak masuk ke jalur iman yang benar, bagaimana engkau akan diselamatkan? Orang percaya yang sejati harus memahami persoalan-persoalan ini dengan jelas.
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Apa yang dimaksud dengan kenyataan kebenaran? Merujuk pada apakah kenyataan kebenaran itu? Kenyataan kebenaran merujuk pada penerapan kebenaran. Saat orang memahami kebenaran dan mampu menerapkannya, kebenaran akan menjadi kenyataannya, kebenaran akan menjadi hidupnya. Saat orang hidup menurut kebenaran, mereka mempunyai kenyataan kebenaran. Orang tidak akan memiliki kenyataan kebenaran jika mereka hanya mengucapkan kata-kata dan doktrin tanpa mampu menerapkan kebenaran. Saat orang mengucapkan kata-kata dan doktrin, tampaknya mereka memahami kebenaran, tetapi tidak mampu menerapkannya sama sekali. Ini membuktikan bahwa mereka tidak memiliki kenyataan kebenaran. Jadi, bagaimana seharusnya orang masuk ke dalam kenyataan kebenaran? Mereka harus menerapkan firman Tuhan dalam kehidupan nyata, dengan proses mengalami dan menerapkan firman Tuhan, mereka akan memperoleh pengetahuan tentang kebenaran—bukan sesuatu yang berdasarkan persepsi, melainkan pengalaman aktual dan pengetahuan nyata—dan mampu bertindak sesuai dengan prinsip. Ini berarti mereka sudah masuk ke dalam kenyataan kebenaran. Jadi, kebenaran manakah yang sudah engkau alami dan pengetahuan nyata manakah yang sudah engkau peroleh? Sudahkah engkau merasa bahwa kebenaran telah menjadi hidupmu? Saat engkau mengambil satu bagian firman Tuhan, apa pun aspek kebenaran yang disampaikannya, engkau dapat membandingkan dirimu dengan firman itu dan firman tersebut sangat sesuai dengan keadaanmu. Engkau merasa sangat terharu, seolah-olah firman Tuhan telah menyentuh lubuk hatimu yang terdalam, merasa bahwa firman-Nya sungguh benar, dan engkau menerimanya sepenuhnya. Engkau tidak hanya memperoleh pengetahuan tentang keadaanmu sendiri, tetapi juga mengetahui bagaimana menerapkannya sesuai dengan maksud-Nya. Dengan minum dan makan firman Tuhan seperti ini, engkau beroleh manfaat, engkau dicerahkan dan diterangi, engkau beroleh perbekalan, serta keadaanmu menjadi lebih baik. Engkau menganggap firman Tuhan itu hebat dan merasa sangat bahagia dan puas karena engkau yakin sudah memperoleh pengetahuan tentang firman-Nya, merasa memahami maksud dari bagian firman Tuhan itu dan tahu bagaimana mengalami dan menerapkannya. Apakah engkau sering merasa seperti itu? (Ya.) Jadi, begitu engkau mengalami perasaan ini, apakah engkau merasa sudah beroleh kebenaran dari bagian firman Tuhan ini? (Tidak.) Jika engkau tidak merasa seperti itu, berarti perasaan itu hanyalah suatu persepsi, gejolak hati sesaat. Mendapatkan panen dan jalan masuk bukan berarti memahami kebenaran dan masuk ke dalam kenyataan kebenaran. Ini hanyalah sebuah pengalaman awal, hanyalah suatu pemahaman akan arti harfiah dari kebenaran. Untuk beralih dari pemahaman kebenaran hingga masuk ke dalam kenyataan kebenaran adalah suatu proses yang rumit yang membutuhkan waktu sangat lama. Untuk beralih dari memahami kata-kata dan doktrin menjadi benar-benar memahami kebenaran, dibutuhkan lebih dari sekadar satu, dua, atau bahkan beberapa pengalaman untuk mencapai hasil. Engkau mungkin beroleh sedikit hasil dari satu pengalaman, tetapi dibutuhkan segudang pengalaman untuk menuai hasil yang sebenarnya dan mencapai hasil dari memahami kebenaran. Ini seperti merenungkan suatu masalah; merenungkannya satu kali akan mendatangkan secercah terang, tetapi merenungkannya berkali-kali akan menghasilkan upah yang lebih besar dan memungkinkanmu melihat masalah dengan jelas. Jika engkau mengalokasikan waktu beberapa tahun untuk merenungkan masalahnya, engkau akan benar-benar memahaminya. Jadi, jika engkau ingin beroleh pengetahuan tentang firman Tuhan dan memahami kebenaran, tidaklah sesederhana hanya dengan memiliki beberapa pengalaman. Apakah engkau sendiri pernah mengalami pengalaman semacam ini? Setiap orang mungkin mengalaminya beberapa kali. Saat orang pertama kali mulai mengalami firman Tuhan, ada secercah terang, tetapi pengetahuannya masih dangkal. Sama halnya dengan memahami doktrin, hanya saja pengetahuannya terasa sedikit lebih nyata, dan tidak bisa diterangkan dengan jelas dalam satu atau dua kalimat. Persekutuan mereka membuat orang lain merasa bahwa pengetahuan mereka sedikit lebih nyata daripada kata-kata dan doktrin. Jika pengalamannya menjadi lebih dalam dan mereka dapat berbicara mengenai detail, pengetahuan mereka akan terasa lebih nyata lagi. Jika sesudahnya orang terus beroleh pengalaman untuk suatu jangka waktu tertentu dan dapat berbicara dengan pengetahuan yang benar tentang firman Tuhan, pengetahuan mereka akan meningkat dari persepsi menjadi rasional. Inilah pemahaman yang benar tentang kebenaran. Saat orang mengalami lebih dalam firman Tuhan dan menerapkannya, mereka akan mampu memahami prinsip-prinsip kebenaran dan mengetahui cara menerapkan kebenaran. Inilah yang dimaksud dengan masuk ke dalam kenyataan kebenaran. Pada tahap ini, ketika mereka memberikan kesaksian pengalaman, orang-orang yang mendengarkan akan menganggap kesaksian itu nyata dan akan sangat memujinya. Saat orang mencapai tingkat ini, firman Tuhan akan menjadi kenyataan hidupnya, dan hanya orang seperti inilah yang dapat dikatakan sudah memperoleh kebenaran. Ini adalah proses yang disederhanakan dalam mengalami firman Tuhan dan memperoleh kebenaran, yang merupakan sesuatu yang tidak dapat dicapai tanpa upaya setidaknya beberapa tahun atau bahkan lebih dari 10 tahun. Ketika orang mulai mengalami dan menerapkan firman Tuhan, mereka mungkin mengira hal itu akan cukup mudah. Namun, saat sesuatu menimpa, mereka tidak tahu bagaimana menghadapi atau menanganinya, dan segala macam kesulitan pun timbul. Gagasan dan imajinasi mereka akan memunculkan penghalang, watak rusaknya akan menimbulkan kekacauan, dan saat mengalami kemunduran atau kegagalan, mereka tidak akan lagi tahu cara mengalaminya. Orang yang berwatak rusak sangat rapuh dan mudah menjadi negatif. Saat diserang, difitnah, dan dihakimi, mereka mudah terpuruk dan tidak mampu bangkit kembali. Jika masalah-masalah ini dapat diatasi dengan mencari kebenaran, jika orang dapat mengandalkan Tuhan untuk berdiri teguh, itu artinya mereka dapat memulai jalan untuk mengejar kebenaran. Jika orang tidak tertarik pada kebenaran dan tidak memperlakukan kebenaran sebagai sesuatu yang berharga untuk dialami dan diperoleh, ini menunjukkan mereka tidak memiliki kekuatan dalam menerapkan kebenaran dan akan jatuh serta terjebak begitu menghadapi kesulitan pertama. Tipe orang macam ini adalah pengecut, tidak mudah baginya untuk memperoleh kebenaran. Firman Tuhan adalah kebenaran, kehidupan baru yang Dia anugerahkan kepada manusia. Apakah tujuan menerima kebenaran? Untuk memperoleh kebenaran dan hidup, untuk mengalami kebenaran seolah-olah itu adalah hidupnya sendiri. Sebelum kebenaran menjadi hidup seseorang, tujuan dari menerima kebenaran terutama adalah untuk mengatasi watak yang rusak. Watak rusak manakah yang dapat diatasinya? Ini terutama mengatasi masalah seperti pemberontakan, gagasan dan imajinasi, kecongkakan, kesombongan, keegoisan, kehinaan, kebengkokan, kelicikan, bersikap asal-asalan, tidak bertanggung jawab, serta kurangnya hati nurani dan nalar. Apakah hasil akhir yang akan dicapai dari hal ini? Hasilnya adalah seseorang dapat menjadi orang jujur yang tunduk kepada Tuhan, yang menghormati Dia karena kebesaran-Nya, yang menyembah-Nya, yang setia dan benar-benar mengasihi-Nya, dan yang akan tunduk kepada-Nya hingga akhir hayat. Orang seperti ini sepenuhnya hidup dalam keserupaan dengan manusia sejati dan sudah menjadi seseorang yang memiliki kebenaran dan kemanusiaan. Ini adalah tingkatan tertinggi yang dapat dicapai orang dalam mengejar kebenaran.

Jadi bagaimana orang dapat makan, minum, dan mengalami firman Tuhan untuk mengatasi watak rusaknya? Ini bukan masalah sederhana. Watak rusak adalah masalah yang benar-benar ada, dan sering kali terlihat dengan sendirinya dalam kehidupan nyata manusia. Apa pun yang menimpa orang dan apa pun yang dilakukannya, watak rusaknya akan selalu terlihat. Misalnya, apa pun yang orang katakan atau lakukan, sering kali memiliki maksud dan tujuan tertentu. Orang yang memiliki mata yang tajam dapat merasakan apakah cara orang berbicara dan bertindak itu benar atau salah, juga bisa merasakan apa yang tersembunyi dalam perkataan dan tindakannya, serta jebakan yang ada di dalam diri mereka. Jadi apakah semua hal ini terlihat dengan sendirinya? Dapatkah orang terus menyembunyikannya? Sekalipun orang tidak mengatakan atau melakukan apa pun, saat sesuatu menimpanya, mereka masih tetap bereaksi. Hal ini terlihat pertama-tama melalui ekspresinya, kemudian lebih jauh lagi melalui perkataan dan tindakannya. Mereka yang memiliki mata yang tajam akan selalu memperhatikannya, hanya orang bodoh dan idiot yang tidak dapat membedakannya. Bisa dikatakan, wajar jika orang memperlihatkan kerusakannya, ini adalah masalah nyata yang ada bagi setiap orang. Apakah tujuan Tuhan mengungkapkan begitu banyak kebenaran dalam pekerjaan-Nya pada akhir zaman? Dia mengungkapkan kebenaran ini untuk mengatasi watak rusak manusia dan akar penyebab dosa mereka, untuk menyelamatkan manusia dari kerusakan Iblis, membantu manusia memperoleh keselamatan dan melepaskan diri dari pengaruh Iblis, khususnya untuk menganugerahkan kepada manusia hidup, kebenaran, dan jalan. Jika orang percaya kepada Tuhan tetapi tidak menerima kebenaran, mereka tidak dapat ditahirkan dari watak rusaknya sehingga tidak dapat memperoleh keselamatan. Jadi, mereka yang benar-benar percaya kepada Tuhan akan berusaha menerapkan dan mengalami firman-Nya, akan merenungkan diri sendiri dan berusaha mengenal dirinya ketika watak rusak mereka tersingkap, dan akan mencari kebenaran firman Tuhan untuk mengatasi watak rusak ini. Mereka yang mencintai kebenaran berfokus pada perenungan diri dan berusaha untuk mengenal diri mereka sendiri dengan membaca firman Tuhan. Mereka merasa bahwa firman-Nya bagaikan cermin yang menyingkapkan kerusakan dan keburukan diri mereka. Dengan cara ini, yakni melalui firman Tuhan, mereka menerima penghakiman dan hajaran-Nya, serta secara perlahan mengatasi watak rusaknya. Ketika menyadari dirinya makin jarang memperlihatkan watak yang rusak dan benar-benar tunduk kepada Tuhan, mereka akan merasa bahwa menerapkan kebenaran jauh lebih mudah dan tidak ada lagi kesulitan. Pada titik ini, mereka akan melihat perubahan sejati dalam diri mereka dan pujian yang tulus kepada Tuhan akan berkembang dalam hatinya: “Tuhan Yang Mahakuasa telah menyelamatkanku dari belenggu dan kekangan watak rusakku, serta menyelamatkanku dari pengaruh Iblis.” Inilah hasil yang dicapai dengan mengalami penghakiman dan hajaran dalam firman Tuhan. Jika orang tidak mampu mengalami penghakiman dan hajaran dalam firman Tuhan, mereka tidak akan dapat disucikan dari watak rusaknya atau melepaskan diri dari pengaruh Iblis. Ada banyak orang yang tidak mencintai kebenaran, meskipun mereka membaca firman Tuhan dan mendengarkan khotbah, mereka hanya mengucapkan kata-kata dan doktrin setelahnya. Akibatnya, mereka tidak mengatasi satu pun watak rusaknya meskipun mereka sudah percaya kepada Tuhan selama bertahun-tahun. Mereka ini masih tetap Iblis dan setan tua yang sama seperti sebelumnya. Mereka beranggapan bahwa asalkan mereka menyebarluaskan firman Tuhan, mereka akan mengatasi watak rusak mereka; asalkan mereka melafalkan sedikit firman Tuhan dan bersekutu dengan orang lain tentang firman-Nya, mereka akan mengatasi watak rusak mereka; asalkan mereka mampu mengucapkan banyak kata-kata dan doktrin, mereka akan mengatasi watak rusak mereka; dan asalkan mereka mampu memahami doktrin dan belajar mengendalikan diri, mereka akan mengatasi watak rusak mereka. Akibatnya, setelah percaya kepada Tuhan selama bertahun-tahun, watak hidup mereka tetap tidak berubah. Mereka tidak mampu mengucapkan kesaksian berdasarkan pengalaman dan karenanya, mereka termangu. Setelah bertahun-tahun percaya kepada Tuhan, mereka mendapati diri mereka dengan tangan hampa, belum memperoleh kebenaran apa pun, mereka hidup sia-sia dan menyia-nyiakan waktu selama bertahun-tahun. Saat ini, banyak pemimpin dan pekerja palsu yang seperti itu, hanya berfokus pada melakukan pekerjaan dan berkhotbah daripada berusaha menerapkan dan mengalami firman Tuhan. Jadi, apakah mereka berada di jalan mengejar kebenaran? Sama sekali tidak.

Kenyataan apakah yang paling penting bagi orang yang percaya kepada Tuhan? Menerapkan kebenaran. Apa bagian terpenting dalam menerapkan kebenaran? Bukankah pertama-tama seseorang harus memahami prinsip-prinsipnya? Lalu, apa yang dimaksud dengan prinsip? Prinsip adalah sisi praktis dari kebenaran, standar yang dapat menjamin hasil. Prinsip-prinsip itu pada dasarnya sesederhana ini. Ketika dipahami secara harfiah, engkau menganggap bahwa setiap kalimat dari firman Tuhan adalah kebenaran, tetapi engkau tidak tahu bagaimana menerapkan kebenaran. Hal ini karena engkau tidak memahami prinsip-prinsip kebenaran. Engkau beranggapan bahwa firman Tuhan sepenuhnya benar, firman Tuhan adalah kebenaran, tetapi engkau tidak tahu apa sisi nyata dari kebenaran itu, atau keadaan yang menjadi tujuannya, apa prinsip-prinsipnya, dan bagaimana jalan untuk menerapkannya—engkau tidak dapat mengerti atau memahaminya. Ini membuktikan bahwa engkau hanya memahami doktrin dan bukan kebenaran. Jika engkau benar-benar menyadari bahwa engkau hanya memahami doktrin, lalu apakah yang harus engkau lakukan? Engkau harus mencari kebenaran. Pertama, pahami secara akurat sisi nyata dari kebenaran, lihat aspek-aspek kenyataan yang paling menonjol, dan bagaimana engkau harus menerapkannya untuk memasuki kenyataan ini. Dengan mencari dan menyelidiki seperti ini, engkau akan menemukan jalan. Begitu engkau sudah memegang prinsip dan hidup dalam kenyataan ini, engkau akan memperoleh kebenaran yang merupakan hasil yang diraih dari mengejar kebenaran. Jika engkau mampu memahami prinsip dari banyak kebenaran dan menerapkan sebagian di antaranya, ini menunjukkan engkau memiliki kenyataan kebenaran dan sudah beroleh hidup. Apa pun aspek kebenaran yang engkau cari, setelah engkau memahami di mana kenyataan kebenaran berada dalam firman Tuhan dan apa saja tuntutan-Nya, begitu engkau benar-benar memahaminya, dan mampu membayar harga serta menerapkannya, itu artinya engkau sudah beroleh kebenaran tersebut. Saat engkau memperoleh kebenaran, watak rusakmu akan teratasi sedikit demi sedikit, dan kebenaran tersebut akan bekerja dan meresap ke dalam dirimu. Jika engkau dapat menerapkan kenyataan kebenaran, menjalankan tugasmu dan setiap tindakan serta cara berperilakumu sesuai dengan prinsip penerapan kebenaran, bukankah ini berarti engkau sudah berubah? Menjadi orang seperti apakah engkau sekarang? Engkau sudah menjadi seseorang yang memiliki kenyataan kebenaran. Apakah seseorang yang memiliki kenyataan kebenaran adalah orang yang tindakannya berprinsip? Apakah orang yang tindakannya berprinsip sudah memperoleh kebenaran? Apakah orang yang sudah memperoleh kebenaran menjalani kemanusiaan yang normal? Apakah orang yang menjalani kemanusiaan normal memiliki kebenaran dan kemanusiaan? Orang yang memiliki kebenaran dan kemanusiaan adalah mereka yang sesuai dengan maksud Tuhan, dan inilah orang-orang yang ingin Dia peroleh. Ini merupakan pengalaman percaya dan diperoleh Tuhan, juga adalah proses memperoleh kebenaran dengan memulai dari makan dan minum firman-Nya, serta proses memperoleh keselamatan. Ini adalah jalan mengejar kebenaran dan disempurnakan oleh Tuhan.

Kutipan 68

Apakah kini engkau semua mengerti memperoleh kebenaran dan masuk ke dalam kenyataan kebenaran bergantung pada apa? Itu tergantung pada mencari kebenaran dan menerapkan kebenaran—hanya kedua hal itu, dan hanya sesederhana itu. Meskipun kebenaran yang Tuhan ungkapkan dicatat dalam bentuk tertulis, kenyataan kebenaran tidaklah dalam kata-kata tertulis, dan kenyataan kebenaran terlebih lagi tidak dapat dipahami atau dimengerti oleh manusia dari teks itu sendiri. Jadi, bagaimana orang dapat memahami kebenaran? Terutama melalui menerapkan dan mengalami firman Tuhan, mengalami pekerjaan-Nya, melalui mencari kebenaran, dan melalui pencerahan Roh Kudus, orang dapat memahami dan memperoleh kebenaran. Kenyataan kebenaran diwujudkan dengan orang menerapkan dan mengalami kebenaran; itu adalah sesuatu yang berasal dari pengalaman pribadi dan yang orang jalani. Kebenaran bukan teori kosong, juga bukan perkataan yang sederhana dan menyenangkan. Kebenaran adalah perkataan yang kaya dengan daya hidup; kebenaran adalah kaidah hidup yang kekal; kebenaran adalah hal yang paling praktis, paling berharga yang mampu menyertai orang dalam kehidupan mereka sehari-hari, sepanjang umur hidupnya. Apa itu kebenaran? Kebenaran adalah landasan keberadaan bagi hidup manusia, dan prinsip-prinsip penerapan bagi cara orang berperilaku dan menangani berbagai hal. Kebenaran memberikan kepada orang arah dan tujuan dalam hidup; kebenaran memampukan orang untuk hidup dalam keserupaan dengan manusia sejati, dan untuk hidup di hadirat Tuhan dalam ketundukan dan penyembahan kepada-Nya. Itulah sebabnya orang tidak dapat hidup tanpa kebenaran. Jadi, apa yang sekarang ini kauandalkan dalam hidupmu? Pemikiran dan sudut pandang seperti apakah yang kaumiliki? Apa arah dan tujuanmu dalam melakukan sesuatu? Jika engkau memiliki kenyataan kebenaran, engkau hidup dengan memiliki prinsip, arah, dan tujuan. Jika engkau tidak memilikinya, engkau hidup dengan tidak memiliki prinsip, arah, atau tujuan. Engkau pasti hidup berdasarkan falsafah Iblis, berdasarkan hal-hal dari budaya tradisional. Seperti itulah cara hidup orang-orang tidak percaya. Dapatkah engkau semua memahami yang sebenarnya tentang hal ini? Untuk dapat menyelesaikan masalah ini, engkau harus mencari dan menerima kebenaran. Apakah mudah memperoleh kebenaran? (Ya, jika kami mengandalkan Tuhan.) Sembari mengandalkan Tuhan, engkau juga harus mengandalkan dirimu sendiri. Engkau harus memiliki iman ini dan tekad ini, dan engkau harus memiliki tuntutan ini di dalam hatimu, dengan berkata, “Aku tidak mau hidup di tengah watak rusak Iblis. Aku tidak mau dikendalikan dan dipermainkan oleh watak-watak rusak Iblis, sehingga terus-menerus memperlihatkan keburukanku, yang menyebabkan Tuhan membenciku. Dengan demikian, aku tidak akan layak hidup di hadapan Tuhan.” Engkau harus memiliki perasaan ini di dalam hatimu. Kemudian, ketika sesuatu terjadi padamu, engkau harus menerapkan kebenaran yang kaumengerti dan yang mampu kaukuasai dalam kehidupan nyatamu, dan mampu menerapkannya dalam segala hal. Dengan cara ini, bukankah kebenaran akan menjadi kenyataanmu? Dan ketika kebenaran telah menjadi kenyataanmu, akankah engkau tetap khawatir bahwa hidupmu tidak akan bertumbuh? Bagaimana engkau dapat menilai apakah seseorang memiliki kenyataan kebenaran atau tidak? Itu bisa dilihat dari apa yang mereka katakan. Orang yang hanya mengucapkan kata-kata dan doktrin tidak memiliki kenyataan kebenaran, dan tentu saja tidak tahu bagaimana cara menerapkan kebenaran, jadi apa pun yang mereka katakan hanyalah kata-kata kosong dan tidak nyata. Jika orang memiliki kenyataan kebenaran, perkataan mereka mampu menyelesaikan masalah orang. Mereka mampu mengetahui yang sebenarnya tentang esensi masalahnya. Hanya dengan beberapa kata sederhana, masalah yang telah mengganggumu selama bertahun-tahun dapat diselesaikan; engkau akan memahami kebenaran dan maksud-maksud Tuhan, segala sesuatunya tidak akan lagi terasa sulit bagimu, engkau tidak akan lagi merasa terikat dan terkekang, dan akan mendapatkan kebebasan dan kelepasan. Apakah yang dikatakan orang semacam itu merupakan kenyataan kebenaran? Itu adalah kenyataan kebenaran. Jika orang tidak mampu bersekutu hingga ke esensi masalahmu apa pun yang mereka katakan, dan apa pun yang mereka persekutukan tidak menyelesaikan masalahmu hingga ke akarnya, berarti yang mereka katakan itu hanyalah kata-kata dan doktrin. Dapatkah kata-kata dan doktrin membekali dan menolong orang? Kata-kata dan doktrin tidak dapat membekali atau menolong orang, dan tidak dapat menyelesaikan kesulitan nyata orang. Makin banyak kata-kata dan doktrin diucapkan, makin itu membuat pendengarnya muak. Namun berbeda halnya ketika orang yang memahami kebenaran berbicara. Dengan hanya beberapa kata, mereka mampu sampai ke akar masalahnya dan menunjukkan sumber masalahnya. Bahkan satu kalimat dapat menyadarkan orang dan sampai ke inti masalahnya. Ini berarti menggunakan kata-kata kenyataan kebenaran untuk menyelesaikan kesulitan orang dan menunjukkan jalan penerapannya.

Pada akhir zaman, Tuhan yang berinkarnasi telah datang. Mengingat bahwa orang percaya kepada Tuhan yang nyata, hal apa yang paling harus mereka peroleh? Hal yang paling harus mereka peroleh adalah kebenaran, adalah hidup; selain hal ini, semuanya tidak bermakna. Kristus telah datang dan hal yang Dia bawa adalah kebenaran, adalah hidup; Dia telah datang untuk membekali manusia dengan hidup. Jadi, bagaimana tepatnya orang percaya kepada Tuhan yang nyata? Bagaimana agar orang dapat memperoleh kebenaran dan hidup? Tuhan telah mengungkapkan begitu banyak kebenaran. Semua orang yang lapar dan haus akan kebenaran harus mengenyangkan dirinya dengan makan dan minum firman Tuhan. Semua firman Tuhan adalah kebenaran, dan firman-Nya kaya dan berlimpah; firman-Nya berlimpah dengan emas, dan berlimpah dengan harta. Saat menikmati kelimpahan tanah Kanaan yang indah, mereka yang mencintai kebenaran dipenuhi sukacita di dalam hatinya. Ada kebenaran dan terang di setiap kalimat firman Tuhan yang mereka makan dan minum; semuanya adalah harta. Orang yang tidak mencintai kebenaran mengerutkan kening karena khawatir; mereka duduk di meja perjamuan, tetapi sangat kelaparan, memperlihatkan keadaan mereka yang menyedihkan. Mereka yang tahu cara mencari kebenaran memperoleh makin banyak, sedangkan mereka yang tidak tahu cara mencari kebenaran akan menemui jalan buntu. Yang terpenting sekarang adalah belajar mencari kebenaran dalam segala sesuatu, dan mencapai pemahaman akan kebenaran, menerapkan kebenaran, dan benar-benar tunduk kepada Tuhan. Itulah yang dimaksud dengan percaya kepada Tuhan. Percaya kepada Tuhan yang nyata berarti memperoleh kebenaran dan hidup. Apakah gunanya kebenaran? Apakah kebenaran berguna untuk memperkaya dunia rohani manusia? Apakah kebenaran dimaksudkan untuk memberikan pendidikan yang baik kepada manusia? (Tidak.) Jadi, masalah manusia apa yang sebenarnya dapat diselesaikan oleh kebenaran? Kebenaran ada untuk membereskan watak rusak manusia, mengatasi natur berdosa manusia, memampukan orang untuk hidup di hadapan Tuhan, dan membuat mereka hidup dalam kemanusiaan yang normal. Ada orang-orang yang tidak mengerti apa itu kebenaran. Mereka selalu percaya bahwa kebenaran itu mendalam dan abstrak, dan bahwa kebenaran itu adalah misteri. Mereka tidak mengerti bahwa kebenaran adalah sesuatu yang harus orang terapkan, sesuatu yang harus orang gunakan. Ada orang-orang yang sudah percaya kepada Tuhan selama sepuluh atau dua puluh tahun dan masih belum memahami secara tepat apa itu kebenaran. Apakah orang-orang semacam ini sudah memperoleh kebenaran? (Belum.) Bukankah mereka yang belum memperoleh kebenaran begitu menyedihkan? Sangat menyedihkan—seperti yang dikatakan dalam lagu pujian, mereka “duduk di meja perjamuan, tetapi sangat kelaparan.” Memperoleh kebenaran tidaklah sulit, masuk ke dalam kenyataan kebenaran pun tidak sulit, tetapi jika orang selalu muak akan kebenaran, apakah mereka mampu memperolehnya? Tidak. Jadi, engkau harus selalu datang ke hadapan Tuhan untuk memeriksa keadaan batinmu yang muak akan kebenaran, untuk melihat apa perwujudan dari sikapmu yang muak akan kebenaran, dan cara bertindak seperti apa yang memperlihatkan kemuakan akan kebenaran, dan dalam hal apa saja engkau memiliki sikap yang muak akan kebenaran—engkau harus sering memeriksa hal-hal ini. Sebagai contoh, seseorang menegurmu dengan berkata, “Kau tidak boleh melaksanakan tugasmu berdasarkan kemauanmu sendiri—kau harus merenungkan dirimu dan mengenal dirimu sendiri,” dan engkau menjadi marah lalu menjawab dengan ketus, “Jadi, caraku melaksanakan tugasku tidak baik bukan? Memangnya kau melaksanakan tugasmu dengan sempurna? Apa yang salah dengan caraku melaksanakan tugas? Tuhan tahu isi hatiku!” Sikap macam apa ini? Apakah ini sikap yang menerima kebenaran? (Bukan.) Engkau harus terlebih dahulu memiliki sikap yang menerima kebenaran ketika sesuatu terjadi padamu. Tidak memiliki sikap seperti ini ibarat tidak memiliki bejana untuk menerima harta, sehingga engkau tidak dapat memperoleh kebenaran. Jika orang tidak dapat memperoleh kebenaran, kepercayaannya kepada Tuhan sia-sia belaka! Tujuan percaya kepada Tuhan adalah untuk memperoleh kebenaran. Jika engkau tidak dapat memperoleh kebenaran, kepercayaanmu kepada Tuhan sudah gagal. Apa arti memperoleh kebenaran? Engkau memperoleh kebenaran saat kebenaran telah menjadi kenyataanmu, saat kebenaran telah menjadi hidupmu. Itulah arti memperoleh kebenaran—itulah yang dimaksud dengan percaya kepada Tuhan! Untuk apa Tuhan berfirman? Untuk apa Tuhan mengungkapkan kebenaran? Tujuannya adalah agar manusia dapat menerima kebenaran, sehingga kerusakan mereka dapat disucikan; agar manusia dapat memperoleh kebenaran, sehingga kebenaran menjadi hidup mereka. Jika tidak demikian, mengapa Tuhan mengungkapkan begitu banyak kebenaran? Apakah untuk bersaing dengan Alkitab? Apakah untuk mendirikan “Universitas Kebenaran” dan melatih sekelompok orang? Tidak keduanya. Sebaliknya, tujuannya adalah untuk menyelamatkan manusia sepenuhnya, agar manusia memahami kebenaran dan pada akhirnya memperoleh kebenaran. Sekarang engkau mengerti, bukan? Apa hal terpenting dalam percaya kepada Tuhan? (Memperoleh kebenaran dan masuk ke dalam kenyataan kebenaran.) Dari sini, akan tergantung pada bagaimana engkau semua masuk ke dalam kenyataan kebenaran, dan apakah engkau mampu memasukinya atau tidak.

Kutipan 69

Berkenaan dengan firman “Takut akan Yahweh adalah permulaan hikmat,” bagaimana biasanya engkau semua menerapkan dan mengalaminya? (Dengan tunduk kepada semua firman dan pekerjaan Tuhan.) Ini pernyataan umum dan doktrin. Kedengarannya benar, tetapi terasa sedikit kosong. Apa yang engkau lakukan saat dihadapkan pada hal yang tak selaras dengan gagasanmu sendiri dan engkau tidak dapat tunduk? Ini sebuah tantangan yang nyata. Ketika ini terjadi, bagaimana firman ini memperoleh hasil dan memberikan efek padamu, mengendalikan perilakumu, dan mengubah prinsip-prinsip serta arah tindakanmu? Misalnya ketika perutmu sakit, seseorang berkata, “Sakitnya akan hilang setelah minum obat pereda nyeri.” Engkau sadar pernyataan ini benar, namun bagaimana engkau menerima dan menerapkannya? Apakah engkau minum obat pereda nyeri saat sakit perut? Kapan engkau meminumnya? Apakah sebelum, atau sesudah makan? Berapa kali engkau minum obat dalam sehari? Berapa banyak obat yang engkau minum sekaligus untuk menghentikan sakitnya dan berapa hari obat itu harus diminum agar mendapatkan hasil? Tahukah engkau akan semua perincian ini? Engkau hanya bisa mengalami semua perincian ini saat menerapkan pernyataan “sakitnya akan hilang setelah minum obat pereda nyeri” dalam kehidupan nyata. Jika tak diterapkan, seberapa pun engkau mengakui, menerima, atau menyetujui pernyataan ini, itu hanya akan menjadi sebuah doktrin untukmu. Namun, ketika engkau menerapkannya dalam kehidupan nyata, mengobati penyakitmu, dan mendapatkan manfaat darinya, maka itu tak lagi menjadi omong kosong ketika engkau mengucapkannya, tetapi pernyataan yang nyata. Ketika seseorang mengalami situasi serupa, engkau bisa menggunakan pengalaman nyata ini untuk membantu mereka. Kita baru saja menyebutkan “Takut akan Yahweh adalah permulaan hikmat.” Orang-orang harus menerapkan perkataan “takut akan Yahweh”, dan “permulaan hikmat” adalah hasil yang diterima saat mereka menerapkan takut akan Yahweh. Artinya, hanya ketika engkau menerapkan kata-kata “takut akan Yahweh” dan menggunakannya dalam kehidupan nyata, lalu kata-kata ini membantumu, maka engkau mendapatkan manfaatnya, dan saat itulah engkau bisa memperoleh hasil dari hikmat. Mari kita membahas terlebih dahulu bagaimana cara menerapkan kata-kata “takut akan Yahweh”. Kata-kata ini berkaitan dengan semua masalah yang dihadapi orang-orang dalam kehidupan nyata, seperti pikiran, ide, keadaan mereka, kesulitan yang dihadapi, gagasan dan khayalan, kesalahpahaman tentang Tuhan, kecurigaan dan spekulasi tentang-Nya, serta sikap asal-asalan, tipu daya, merasa diri benar, menjadi hukum bagi mereka sendiri, yang sering ditunjukkan orang-orang saat melaksanakan tugas mereka, dan sebagainya. Jadi, bagaimana engkau bisa menerapkan kata-kata “takut akan Tuhan” agar engkau dapat mengubah prinsip-prinsip dari tindakan dan cara berperilakumu? Jika engkau menjalani, mengalami, dan mengetahui semua detail kata-kata ini, maka itu akan menjadi kebenaran untukmu. Jika engkau tak pernah menjalani semua itu, dan hanya mengetahui dan pernah mendengarnya, maka itu akan terus menjadi doktrin untukmu. Ini akan menjadi pernyataan dalam sebuah buku, hanya sekedar kata-kata dan bukan sebuah kebenaran. Mengapa Aku mengatakan ini? Karena pernyataan ini tidak pernah mengubah apa pun dari niat, ide, ataupun pemikiran dan pandanganmu. Pernyataan ini tidak pernah mengubah prinsip-prinsip yang kaugunakan untuk menghadapi dunia dan dalam cara berperilakumu. Tidak mengubah sikapmu saat melakukan sesuatu atau melaksanakan tugasmu, dan tidak mengubah keadaanmu. Engkau belum mendapatkan manfaat apa pun darinya. Engkau semua mengetahui ungkapan terkenal ini dan bisa mengucapkannya, tetapi engkau hanya memahami bagian luarnya, dan tidak memiliki pengalaman nyata tentangnya. Apa bedanya ini dengan orang-orang Farisi yang munafik? Para pendeta dan penatua keagamaan semuanya berfokus pada menghafalkan dan menjelaskan pasal-pasal dan bagian dari Alkitab yang terkenal. Siapa pun yang paling banyak menghafal dianggap yang paling rohani, yang paling dikagumi oleh semua orang, dan yang paling bergengsi serta memiliki status tertinggi. Dalam kehidupan nyata, sebenarnya mereka melihat dunia, umat manusia, dan segala jenis manusia dengan cara yang sama seperti pandangan orang-orang duniawi. Pandangan mereka sama sekali tidak berubah. Ini membuktikan sesuatu: Bagian-bagian Alkitab yang mereka hafalkan sama sekali belum menjadi hidup mereka, hanya sekadar teori dan doktrin agama bagi mereka dan belum mengubah hidup mereka. Jika jalan yang engkau semua tempuh sama dengan jalannya orang-orang beragama, maka engkau semua percaya kepada Kekristenan dan bukan kepada Tuhan, dan engkau tidak mengalami pekerjaan Tuhan. Sebagian orang yang telah percaya kepada Tuhan dalam waktu singkat akan mengagumi mereka yang telah lama percaya dan mampu berbicara tentang banyak doktrin rohani. Ketika mereka melihat orang-orang yang telah lama percaya itu duduk dan berbicara selama dua atau tiga jam tanpa masalah, mereka mulai belajar dari orang-orang tersebut. Mereka mempelajari istilah dan ungkapan rohani orang-orang itu dan mereka mempelajari cara orang-orang yang telah lama percaya dalam berbicara dan berperilaku, kemudian menghafal beberapa bagian esensial dari firman Tuhan. Mereka terus melakukan ini hingga suatu hari mereka akhirnya merasa memiliki sesuatu. Ketika saatnya berkumpul, mereka mulai berbicara panjang lebar tentang ide-ide yang muluk-muluk. Namun, jika didengarkan dengan saksama, semuanya tidak masuk akal, hanya omong kosong, kata-kata dan doktrin. Sudah jelas ini adalah penipu agama, mereka telah menipu diri mereka sendiri dan orang lain. Sungguh tragis! Jangan menempuh jalan seperti ini. Begitu memulainya, engkau akan sepenuhnya hancur, dan akan sulit untuk kembali lagi meskipun engkau menginginkannya! Jika engkau memperlakukan kata-kata dan doktrin itu sebagai harta dan kehidupan, memamerkannya di mana pun engkau berada, maka selain watak rusak Iblis, engkau memiliki sejumlah teori rohani dan hal-hal munafik. Bukan hanya palsu, tapi juga sangat menjijikkan, tidak tahu malu, memuakkan, serta mengerikan untuk dilihat. Saat ini, kita menyebut denominasi yang diyakini oleh para pengikut Tuhan Yesus sebagai Kekristenan, dan menggolongkannya sebagai satu agama dan kelompok agama. Hal ini karena mereka percaya kepada Tuhan tetapi tidak menerima kebenaran dan tidak menerapkan atau mengalami firman Tuhan. Sebaliknya, mereka hanya berpaut pada ritual dan formalitas keagamaan tanpa mengubah watak hidup mereka sama sekali. Mereka bukanlah orang-orang yang mengejar kebenaran, dan mereka tidak mengejar kebenaran, jalan, dan hidup yang berasal dari Tuhan. Sebaliknya, mereka mengejar pengetahuan Alkitab, meniru orang Farisi, dan memusuhi Tuhan. Akibatnya, kelompok orang ini digolongkan sebagai Kekristenan. Mereka yang percaya kepada Tuhan semuanya adalah penganut agama. Mereka bukanlah bagian dari gereja Tuhan dan mereka bukan domba-domba-Nya. Dari manakah istilah “Kekristenan” berasal? Istilah ini berasal dari fakta bahwa para pengikutnya berpura-pura menjadi pengikut Kristus, mereka berpura-pura menjadi rohani, dan berpura-pura mengikuti Tuhan, padahal mereka menyangkal semua kebenaran yang telah diungkapkan oleh Kristus, menyangkal pekerjaan Roh Kudus dan semua hal positif yang berasal dari Tuhan. Mereka mempersenjatai, mengemas, dan menyamarkan diri dengan hal-hal yang telah difirmankan Tuhan di masa lalu. Mereka menggunakannya sebagai modal dan memanfaatkannya di setiap kesempatan agar bisa menipu untuk mendapatkan keuntungan. Dengan berkedok percaya kepada Tuhan, mereka memperdaya orang pada setiap kesempatan, mereka bersaing dengan orang lain tentang seberapa baik mereka bisa menafsirkan Alkitab dan pengetahuan Alkitab mereka, memperlakukan semua ini seperti kemuliaan dan modal. Mereka bahkan ingin mendapatkan berkat dan upah dari Tuhan lewat tipu muslihat. Inilah jalan antikristus yang mereka tempuh, yang menyangkal dan mengutuk Tuhan yang berinkarnasi, dan justru karena jalan yang ditempuh kelompok inilah akhirnya mereka digolongkan sebagai Kekristenan dan agama. Sekarang mari kita cermati istilah “Kekristenan”, apakah ini sebutan yang baik atau buruk? Bisa dipastikan bahwa ini bukanlah sebutan yang baik. Ini adalah tanda rasa malu dan bukanlah sesuatu yang membanggakan atau mulia.

Ketika engkau mengejar kebenaran dan jalan masuk kehidupan, apa hal utama yang harus kaupahami? Bagaimana engkau harus menerapkan? Engkau harus menemukan apa saja tuntutan Tuhan terhadap manusia dan bagaimana mereka harus mengalami pekerjaan-Nya di dalam semua firman yang telah Tuhan ucapkan, apa pun aspeknya. Engkau harus membandingkan cara berperilakumu sehari-hari dan cara menangani berbagai hal, pikiran dan pandangan, serta berbagai keadaan dan perwujudan ketika berbagai hal menimpamu, sehubungan dengan firman Tuhan tentang pengungkapan dan penghakiman. Yang lebih penting lagi, engkau harus merenungkan, dan memahami dirimu sendiri, serta mencari kebenaran untuk memastikan prinsip-prinsip penerapan. Engkau harus menemukan jalan penerapan melalui hal ini, belajar cara memenuhi maksud Tuhan sambil melaksanakan tugasmu, cara berperilakumu sepenuhnya sesuai dengan tuntutan-Nya, menjadi orang jujur dan orang yang menerapkan kebenaran. Jangan menipu orang dengan sering membicarakan kata-kata, doktrin, dan teori-teori agama. Jangan berpura-pura menjadi orang yang rohani dan jangan menjadi orang munafik. Engkau harus berfokus pada menerima dan menerapkan kebenaran, serta menggunakan firman Tuhan untuk membandingkan keadaanmu dan memeriksanya, kemudian mengubah sudut pandang dan sikapmu yang keliru saat menghadapi setiap perkara. Pada akhirnya, engkau harus memiliki hati yang takut akan Tuhan dalam setiap situasi, dan tidak bertindak dengan gegabah, mengikuti kehendakmu sendiri, melakukan segala sesuatu berdasarkan keinginanmu, atau hidup dengan watak yang rusak. Sebaliknya, semua tindakan dan perkataanmu harus berdasar pada firman Tuhan dan kebenaran. Dengan cara ini, perlahan-lahan engkau akan mengembangkan hati yang takut akan Tuhan. Hati yang takut akan Tuhan muncul ketika orang mengejar kebenaran; hal ini bukan berasal dari pengekangan. Semua pengekangan menimbulkan suatu jenis perilaku; ini adalah semacam batasan yang dangkal. Hati yang takut akan Tuhan yang sejati diperoleh dengan terus-menerus menerima penghakiman dan hajaran firman Tuhan serta menerima dipangkas saat mengalami pekerjaan-Nya. Ketika orang-orang melihat diri mereka yang sebenarnya dari kerusakannya sendiri, mereka akan mengetahui betapa berharganya kebenaran dan mereka akan mampu berusaha mengejar kebenaran. Perwujudan watak mereka yang rusak akan semakin berkurang dan mereka mampu hidup di hadirat Tuhan secara normal, makan dan minum firman Tuhan setiap hari, dan melaksanakan tugas sebagai makhluk ciptaan. Hati yang takut akan Tuhan dan tunduk kepada-Nya muncul lewat proses ini. Semua orang yang terus-menerus mencari kebenaran untuk menyelesaikan masalah sambil melaksanakan tugasnya adalah mereka yang memiliki hati yang takut akan Tuhan. Semua orang yang telah menerima disiplin dan mengalami banyak pemangkasan paham artinya takut akan Tuhan. Ketika kerusakannya tersingkap, mereka tidak hanya merasakan kegentaran dan ketakutan di dalam hati, namun mereka juga dapat merasakan murka Tuhan dan kemegahan-Nya. Dalam situasi ini, rasa takut secara alami muncul dari hati mereka. Apakah saat ini engkau semua memiliki pemahaman dari pengalaman tentang semua ini? (Sedikit.) Hal ini perlu diperdalam secara bertahap. Jangan merasa puas hanya dengan sedikit pemahaman dari pengalaman ini. Saat ini, engkau berada di lingkungan yang cocok, engkau mendengarkan banyak khotbah, menghadiri banyak pertemuan, membaca banyak firman Tuhan, dan engkau memiliki lingkungan untuk melaksanakan tugasmu dan segala macam kondisi lainnya. Engkau berpikir bahwa engkau memiliki rasa takut akan Tuhan, sehingga imanmu telah berkembang. Namun, jika ditempatkan di lingkungan yang berbeda, mampukah engkau mempertahankan keadaanmu saat ini? Dapatkah kebenaran yang engkau pahami sekarang mengubah cara pandangmu terhadap berbagai hal, atau pandanganmu terhadap kehidupan dan nilai-nilai? Jika kebenaran yang kaupahami tidak dapat mencapainya, maka engkau belum benar-benar memahami kebenaran. Ketika firman Tuhan menjadi kebenaran yang kaupahami dan menjadi hidupmu, engkau akan memiliki jalan masuk kehidupan, dan engkau akan masuk ke dalam kenyataan kebenaran. Ini berarti bahwa menerapkan kebenaran akan menjadi sesuatu yang engkau lakukan atas inisiatifmu sendiri, engkau akan merasa bahwa hal-hal seperti ini harus kaulakukan secara alami. Melakukan hal-hal yang sesuai dengan kebenaran akan menjadi sesuatu yang alami bagimu; ini akan menjadi hal yang rutin, seperti pengungkapan yang terjadi secara alami. Ini berarti bahwa firman Tuhan akan menjadi hidupmu. Jika engkau selalu mengambil jalan yang salah ketika dihadapkan pada sesuatu dan engkau selalu harus merenungkan dirimu sendiri serta meminta bantuan dan dukungan seseorang agar engkau berada di jalan yang benar, maka engkau bahkan tidak mendekati kebenaran dan engkau sama sekali tidak memiliki tingkat pertumbuhan. Jika tak seorang pun membantu dan mendukungmu, tidak ada yang tahu seberapa jauh engkau akan jatuh begitu lingkungan sekitarmu berubah drastis. Engkau bisa menyangkal dan mengkhianati Tuhan dalam semalam, engkau bisa meninggalkan Tuhan dan kembali ke rangkulan Iblis dalam semalam. Dengan kata lain, sebelum engkau mendapatkan kebenaran dan sebelum kebenaran menjadi hidupmu, engkau masih berada dalam bahaya! Sekarang ini, memiliki sedikit iman, bersedia mengorbankan dirimu, dan memiliki sedikit tekad atau aspirasi yang baik tidak membuktikan bahwa engkau memiliki kehidupan. Semua hal ini hanyalah perwujudan luar, sekedar angan-angan. Sebelum hubunganmu dengan Tuhan membaik, engkau harus memperlengkapi dirimu sendiri dengan kebenaran. Engkau harus mampu mengalami pekerjaan Tuhan dan beberapa ujian serta pemurnian. Ketika iman yang sejati kepada Tuhan muncul dalam dirimu, engkau akan memiliki doa yang benar dan persekutuan yang benar dengan-Nya. Engkau akan mampu mengatakan kepada Tuhan apa yang ada di dalam hatimu dan ketika engkau menghadapi sesuatu, engkau akan merasa bahwa engkau hanya dapat mengandalkan Dia dan tidak dapat mengandalkan orang lain. Pada saat inilah hubunganmu dengan Tuhan akan menjadi normal. Ketika engkau memiliki iman yang sejati kepada Tuhan, di mana pun Dia menempatkanmu, dan bahkan jika engkau tidak dapat menghadiri pertemuan selama beberapa tahun, imanmu kepada Tuhan tidak akan berubah sama sekali, seperti iman Ayub. Meskipun engkau tidak akan menghadiri pertemuan dan tidak akan ada orang yang menyampaikan khotbah kepadamu, jalan Tuhan dan firman Tuhan akan ada di dalam hatimu. Engkau tidak akan meninggalkan Tuhan dan engkau akan melihat dengan jelas bagaimana Dia memimpinmu setiap hari. Engkau tidak akan menyangkal Tuhan ketika menghadapi ujian-Nya dan engkau bahkan akan melihat perbuatan-perbuatan-Nya dalam ujian itu. Pada saat itulah engkau akan mampu menjadi mandiri. Engkau semua masih jauh dari hal ini, engkau masih memiliki banyak gagasan, imajinasi dan ketidakmurnian. Masih ada beberapa hal yang berpura-pura dalam tindakan dan pelaksanaan tugasmu. Engkau memiliki terlalu banyak keinginan sendiri. Engkau masih berada dalam masa berpura-pura, engkau masih berusaha menjadi orang yang rohani, untuk mengkhotbahkan doktrin-doktrin rohani, dan untuk memperlengkapi dirimu dengan lebih banyak ungkapan, istilah-istilah, dan teori-teori rohani. Engkau masih berjuang untuk menjadi orang Farisi dan orang yang kerohaniannya palsu. Engkau masih mencari untuk menempuh jalan seperti ini dan engkau masih berada di jalur yang salah. Ini sangat jauh dari menjadi orang yang benar-benar takut akan Tuhan dan menjauhi kejahatan! Jadi, engkau semua harus melakukan yang terbaik untuk mengejar kebenaran dan mengalami lebih banyak penghakiman, hajaran, ujian, dan pemurnian. Barulah setelah itu kepalsuan, penyamaran, dan mentalitas tidak normal ini dapat sepenuhnya dihilangkan. Ketika kerusakan-kerusakan ini dibersihkan, hubungan antara engkau dan Tuhan secara alami menjadi normal.
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Sebagai pemimpin gereja atau pekerja, jika engkau harus memimpin umat pilihan Tuhan untuk masuk ke dalam kenyataan kebenaran dan memberi kesaksian yang baik tentang Tuhan, hal yang terpenting adalah menuntun mereka untuk lebih banyak membaca firman Tuhan dan lebih banyak bersekutu tentang kebenaran. Dengan cara ini, umat pilihan Tuhan dapat memiliki pengetahuan yang lebih dalam tentang tujuan Tuhan menyelamatkan manusia dan tujuan pekerjaan Tuhan, serta dapat memahami maksud Tuhan dan berbagai tuntutan-Nya terhadap manusia, sehingga mereka dapat melaksanakan tugasnya dengan baik dan memuaskan Tuhan. Ketika engkau berkumpul untuk bersekutu dan berkhotbah, engkau harus menyampaikan kesaksian berdasarkan pengalaman secara nyata, dan tidak puas hanya dengan mengkhotbahkan kata-kata dan doktrin. Ketika engkau makan dan minum firman Tuhan, engkau harus berfokus pada memahami kebenaran. Begitu engkau memahami kebenaran, engkau harus berusaha menerapkannya, dan engkau akan benar-benar memahami kebenaran hanya ketika engkau menerapkannya. Ketika engkau bersekutu tentang firman Tuhan, bersekutulah sebanyak yang kaupahami saja. Jangan menyombongkan diri, jangan berbicara sembarangan, jangan membicarakan kata-kata dan doktrin, dan jangan melebih-lebihkan. Jika engkau melebih-lebihkan, orang akan membencimu, dan setelah itu engkau akan merasa bersalah, menyesal, dan menderita. Engkau sendiri yang mendatangkan semua ini atas dirimu. Dapatkah engkau membantu orang memahami kebenaran dan masuk ke dalam kenyataan jika engkau hanya mengucapkan kata-kata dan doktrin untuk menceramahi dan memangkas mereka? Jika apa yang engkau persekutukan tidak nyata, dan jika itu hanyalah kata-kata dan doktrin, sebanyak apa pun engkau memangkas dan menceramahi mereka, itu tidak akan ada gunanya. Apakah kaupikir orang agak takut kepadamu, melakukan apa yang kausuruh, dan tidak berani memberontak, artinya mereka memahami kebenaran dan tunduk? Ini benar-benar salah. Jalan masuk kehidupan tidak sesederhana itu. Beberapa orang yang menjadi pemimpin bertindak seperti manajer baru yang ingin meninggalkan kesan yang kuat; mereka memulai dengan mencoba menegaskan wewenang baru mereka pada umat pilihan Tuhan dan membuat semua orang mematuhi mereka. Mereka berpikir ini akan membuat pekerjaan mereka menjadi lebih mudah. Jika engkau tidak memiliki kenyataan kebenaran dan tidak mampu mempersekutukan kebenaran untuk menyelesaikan masalah, maka tak lama kemudian, tingkat pertumbuhanmu yang sebenarnya akan tersingkap, sifat aslimu akan tersingkap, dan engkau bisa saja disingkirkan. Dalam beberapa pekerjaan administratif, sedikit pemangkasan dan pendisiplinan orang adalah hal yang dapat diterima. Namun, jika engkau tidak mampu mempersekutukan kebenaran, pada akhirnya, engkau tetap tidak akan mampu menyelesaikan masalah, dan itu akan memengaruhi hasil pekerjaan. Jika, engkau selalu menceramahi dan terus-menerus menyalahkan orang saat muncul masalah apa pun di gereja, dan jika yang kaulakukan hanyalah bersikap angkuh kepada orang lain, itu adalah watak rusakmu yang sedang tersingkap dengan sendirinya, dan engkau telah memperlihatkan wajah buruk dari kerusakanmu. Jika engkau selalu menempatkan dirimu di atas orang lain dan menceramahinya seperti ini, seiring berjalannya waktu, orang tidak akan dapat menerima perbekalan hidup darimu, mereka tidak akan mendapatkan apa pun yang nyata, dan sebaliknya mereka akan membencimu dan muak terhadapmu. Selain itu, karena terpengaruh olehmu akibat kurangnya kemampuan untuk membedakan, akan ada beberapa orang yang akan belajar untuk menceramahi dan memangkas orang lain; mereka juga akan menjadi marah dan kehilangan kesabaran. Engkau bukan hanya tidak akan dapat menyelesaikan masalah orang—engkau juga akan memupuk watak rusak mereka. Dan bukankah itu menuntun orang ke jalan menuju kebinasaan? Bukankah itu perbuatan jahat? Seharusnya, seorang pemimpin terutama memimpin dengan bersekutu tentang kebenaran dan menyediakan perbekalan hidup. Jika engkau selalu menempatkan dirimu di atas orang lain dan menceramahi mereka, akankah mereka dapat memahami kebenaran? Jika engkau bekerja dengan cara ini untuk waktu yang lama, dan orang-orang akhirnya melihat dirimu yang sebenarnya dengan jelas, mereka akan menolakmu. Dapatkah engkau membawa orang ke hadapan Tuhan dengan cara kerja seperti ini? Sama sekali tidak. Engkau hanya akan mengacaukan pekerjaan gereja dan membuat umat pilihan Tuhan membenci dan menolakmu. Ada beberapa pemimpin dan pekerja yang disingkirkan karena alasan ini di masa lalu. Mereka tidak mampu bersekutu tentang kebenaran untuk menyelesaikan masalah yang nyata, memimpin orang untuk makan dan minum firman Tuhan, atau memimpin orang untuk memahami diri sendiri. Mereka tidak melakukan satu pun dari pekerjaan esensial ini. Mereka hanya berfokus untuk menempatkan dirinya di atas orang lain, menceramahi, dan memberi perintah, mengira bahwa dengan melakukan ini, mereka sedang melakukan pekerjaan kepemimpinan gereja. Pada akhirnya, mereka tidak melaksanakan pengaturan pekerjaan yang dikeluarkan oleh Yang di Atas meskipun mereka sudah tahu, juga tidak melakukan pekerjaan spesifik apa pun dengan baik. Selain dari mengumbar kata-kata dan doktrin serta meneriakkan slogan, yang mereka lakukan hanyalah menempatkan diri di atas orang lain dan menceramahi serta memangkas orang secara membabi buta. Hal ini menyebabkan semua orang takut dan menghindari para pemimpin dan pekerja ini, dan orang-orang tidak berani melaporkan masalah apa pun kepada mereka. Dengan bertindak seperti ini, para pemimpin dan pekerja ini mengacaukan pekerjaan mereka dan membuatnya terhenti. Baru setelah rumah Tuhan memberhentikan mereka, mereka menyadari bahwa mereka tidak melakukan pekerjaan nyata apa pun. Mungkin mereka merasa sangat menyesal, tetapi penyesalan tidak ada gunanya. Mereka tetap diberhentikan dan disingkirkan.

Kutipan 71

Engkau semua ingin berjuang mengejar kebenaran. Di masa lalu, engkau berusaha keras merangkum aspek-aspek kebenaran yang terdapat dalam firman Tuhan. Ada orang-orang yang memperoleh sedikit dari melakukan hal ini, dan ada yang hanya senang menerapkan aturan dan tersesat. Akibatnya, mereka mengambil setiap aspek kebenaran dan mengubahnya menjadi aturan yang harus diikuti. Jika engkau semua merangkum kebenaran dengan cara seperti ini, engkau tidak sedang menolong orang lain untuk memperoleh hidup atau mengubah watak mereka yang bersumber dari kebenaran; sebaliknya, engkau membuat mereka menguasai beberapa pengetahuan atau doktrin dari dalam kebenaran. Mereka seolah-olah memahami tujuan pekerjaan Tuhan, padahal sebenarnya, mereka hanya menguasai beberapa doktrin dan kata-kata; mereka tidak memahami makna yang terkandung dalam kebenaran. Itu sama seperti mempelajari teologi atau Alkitab; setelah merangkum beberapa pengetahuan alkitabiah dan beberapa teori teologis, orang hanya memperoleh pemahaman tentang beberapa pengetahuan dan teori alkitabiah. Mereka sangat mahir dalam mengkhotbahkan kata-kata dan doktrin tersebut, tetapi tidak memiliki pengalaman nyata. Mereka tidak memahami watak rusak dalam diri mereka dan terlebih lagi, mereka tidak memahami pekerjaan Tuhan. Pada akhirnya, yang orang-orang ini peroleh hanyalah beberapa doktrin dan pengetahuan; semua itu hanyalah sekumpulan aturan. Mereka tidak memperoleh hal nyata apa pun. Jika Tuhan melakukan pekerjaan baru, mampukah orang-orang ini menerima dan menaatinya? Dapatkah engkau mencocokkannya dengan kebenaran yang telah kaurangkumkan? Jika engkau mampu dan juga memperoleh beberapa pemahaman, maka hal-hal yang telah kaurangkumkan itu nyata hingga taraf tertentu. Jika engkau tidak mampu, maka hal-hal yang telah kaurangkumkan itu hanyalah aturan dan semua itu tidak berharga. Oleh karena itu, apakah merangkum kebenaran dengan cara seperti ini tepat? Dapatkah cara ini membantu orang untuk memahami kebenaran? Jika cara ini tidak ada pengaruhnya, maka melakukannya sama sekali tidak ada gunanya. Melakukannya hanya akan mendorong orang untuk mempelajari teologi. Melakukannya tidak membuat mereka mengalami firman Tuhan dan kebenaran. Itulah sebabnya rumah Tuhan harus memiliki prinsip dalam hal menyunting buku. Hal-hal itu harus mampu menolong orang untuk memahami kebenaran dengan mudah, memiliki jalan untuk masuk, dan memiliki pencerahan di dalam hati mereka. Ini akan memudahkan mereka untuk masuk ke dalam kenyataan kebenaran. Engkau tidak boleh seperti para penganut agama yang mempelajari pengetahuan teologi dan alkitabiah dengan cara sistematis. Itu hanya akan mengarahkan orang pada pengetahuan alkitabiah, ritual keagamaan, dan aturan, serta mengotak-ngotakkan mereka. Cara tersebut tidak dapat membawa orang ke hadapan Tuhan untuk memahami kebenaran dan maksud Tuhan. Engkau mengira dengan mengajukan baris demi baris pertanyaan dan menjawabnya, atau dengan menguraikan poin-poin utama dan kemudian meringkas dan merangkum kebenaran dalam beberapa baris, masalah-masalah ini akan menjadi jelas dengan sendirinya, dan akan menjadi mudah bagi saudara-saudari untuk memahaminya. Engkau mengira ini adalah cara yang baik. Namun, setelah orang selesai membacanya, mereka tidak akan memahami makna yang terkandung dalam kebenaran; mereka tidak akan pernah mencocokkannya dengan kenyataan. Yang mereka kuasai hanyalah beberapa kata dan doktrin. Itulah sebabnya, engkau lebih baik tidak melakukan hal-hal ini daripada melakukannya! Melakukan hal-hal ini adalah cara untuk menuntun orang agar memahami dan menguasai pengetahuan. Engkau sedang membimbing orang kepada doktrin dan agama, dan membuat mereka percaya dan mengikuti Tuhan dalam konteks doktrin keagamaan. Bukankah ini jalan Paulus dalam memimpin orang untuk percaya kepada Tuhan? Engkau semua menganggap bahwa memahami doktrin rohani sangatlah penting, tetapi menganggap bahwa mengenal firman Tuhan tidak penting. Ini salah besar. Ada banyak orang yang berfokus pada seberapa banyak firman Tuhan yang mampu mereka hafalkan, seberapa banyak doktrin yang mampu mereka bicarakan, dan berapa banyak rumusan rohani yang dapat mereka temukan. Karena itulah engkau semua selalu ingin merangkum setiap aspek kebenaran secara sistematis sehingga semua orang akan mengatakan hal yang sama dan senada, melafalkan doktrin yang sama, memiliki pengetahuan yang sama, dan mematuhi aturan yang sama. Inilah tujuanmu. Tampaknya engkau melakukan ini seolah-olah untuk menolong orang memahami kebenaran dengan lebih baik, tetapi engkau tidak tahu bahwa engkau sedang menuntun orang kepada aturan doktrinal firman Tuhan, dan engkau tidak tahu bahwa mereka hanya akan makin menyimpang dari kenyataan kebenaran firman Tuhan. Agar dapat benar-benar menolong orang untuk memahami kebenaran, engkau harus menggabungkan pembacaan firman Tuhan dengan kenyataan dan dengan keadaan rusak orang. Engkau harus merenungkan dirimu sendiri dan memahami masalah yang ada dalam dirimu, serta merenungkan watak rusak apa yang kauperlihatkan. Kemudian engkau harus membereskan hal-hal ini dengan mencari kebenaran di dalam firman Tuhan. Inilah satu-satunya cara untuk menyelesaikan masalah nyata orang dan membantu mereka untuk memahami kebenaran dan memasuki kenyataan. Hanya dengan mencapai hasil seperti ini, barulah engkau benar-benar membawa orang ke hadapan Tuhan. Jika yang kaubahas hanyalah teori rohani, doktrin dan aturan; jika hal yang kaufokuskan hanyalah memastikan orang untuk memiliki perilaku yang baik; jika yang mampu kaucapai hanyalah membuat orang mengucapkan hal senada dan mengikuti aturan yang sama, tetapi engkau tak mampu menuntun mereka untuk memahami kebenaran, apalagi membuat mereka lebih mengenal diri mereka sendiri sehingga mereka mampu bertobat dan melakukan perubahan, maka yang telah kaupahami itu hanyalah kata-kata dan doktrin, dan engkau sama sekali tidak memiliki kenyataan kebenaran. Pada akhirnya, jika engkau percaya kepada Tuhan dengan cara seperti ini, engkau bukan saja tidak akan mampu memperoleh kebenaran, engkau juga akan menghambat dan merugikan dirimu sendiri—engkau tidak akan mampu memperoleh apa pun.

Pernahkah engkau semua memperhatikan beberapa pola dalam cara Tuhan berfirman? Ada orang-orang yang mengungkapkannya seperti ini: isi setiap bagian firman Tuhan memiliki banyak segi. Makna dari setiap bagian dan setiap kalimat berbeda-beda. Tidak mudah bagi manusia untuk mengingatnya, juga tidak mudah bagi mereka untuk memahaminya. Jika orang ingin merangkum gagasan utama dari setiap bagian, mereka tidak akan mampu melakukannya. Orang-orang yang kualitasnya rendah tidak akan mampu memahami firman Tuhan. Persekutuan macam apa pun yang diberikan, mereka tetap tidak mampu memahami kebenaran. Firman Tuhan bukanlah novel, prosa, atau karya sastra; firman Tuhan adalah kebenaran, dan bahasa yang memberikan hidup kepada manusia. Firman ini tidak dapat dipahami oleh manusia hanya dengan merenungkannya, dan manusia juga tidak dapat merangkum pola-pola di dalamnya dengan mengerahkan lebih banyak upaya. Itulah sebabnya, aspek kebenaran apa pun yang sedikit kauketahui, dan yang mampu kausampaikan, engkau tidak boleh menyombongkannya, karena yang kaupahami itu hanyalah sebagian pengetahuan. Itu hanyalah permukaannya saja, hanya setetes air di tengah samudera, dan engkau sama sekali jauh dari memahami maksud Tuhan yang sebenarnya. Di dalam setiap bagian firman Tuhan, terdapat beberapa aspek kebenaran. Sebagai contoh, suatu uraian firman yang berbicara tentang misteri inkarnasi Tuhan. Uraian itu terdiri dari makna penting inkarnasi, pekerjaan yang diselesaikan oleh inkarnasi, dan bagaimana manusia seharusnya percaya kepada Tuhan. Bagian itu mungkin juga mencakup bagaimana orang seharusnya mengenal Tuhan dan mengasihi Tuhan. Bagian firman ini mencakup banyak aspek kebenaran. Jika, seperti yang kaubayangkan, inkarnasi hanya memiliki sedikit makna, yang dapat diringkas dalam beberapa kalimat, lalu mengapa manusia selalu memiliki gagasan dan imajinasi tentang Tuhan? Hasil apa yang ingin dicapai oleh pekerjaan inkarnasi dalam diri manusia? Hasil yang ingin dicapai adalah memampukan orang untuk mendengar firman Tuhan dan kembali kepada Tuhan, untuk berinteraksi dengan manusia, secara langsung menyelamatkan manusia, dan memampukan manusia untuk mengenal Tuhan. Setelah mengenal Tuhan, manusia secara alami akan memiliki hati yang takut akan Tuhan, dan menjadi mudah bagi mereka untuk tunduk kepada Tuhan. Itulah sebabnya, setiap aspek firman-Nya atau setiap aspek kebenaran tidaklah sesederhana yang kaubayangkan. Jika engkau menganggap firman Tuhan dan bahasa ilahi sesederhana itu, mengira masalah apa pun dapat diselesaikan dengan menggunakan satu bagian firman Tuhan, berarti engkau tidak mampu sepenuhnya memahami kebenaran. Meskipun pemahamanmu sesuai dengan kebenaran, itu tetaplah pemahaman yang sepihak. Setiap bagian firman Tuhan diucapkan dari berbagai sudut pandang. Firman Tuhan tidak dapat diringkas atau dirangkum oleh manusia. Setelah merangkumnya, engkau semua mengira satu bagian firman Tuhan hanya dapat menyelesaikan satu masalah, padahal sebenarnya, bagian itu mampu menyelesaikan beberapa masalah. Engkau tidak dapat merangkum atau membatasi firman Tuhan, karena semua aspek kebenaran mencakup banyak kenyataan. Mengapa dikatakan bahwa kebenaran adalah hidup, bahwa kebenaran dapat dinikmati oleh manusia, dan merupakan sesuatu yang tak dapat orang alami sepenuhnya bahkan setelah beberapa masa kehidupan atau setelah ratusan tahun? Jika engkau merangkum aspek kebenaran tertentu atau bagian firman Tuhan tertentu, maka bagian yang telah kaurangkum itu telah menjadi sebuah rumusan, aturan, dan doktrin—itu bukan lagi merupakan kebenaran. Meskipun itu adalah firman Tuhan yang asli, tanpa satu kata pun yang diubah, jika engkau merangkum dan menyusunnya dengan cara seperti ini, semua itu akan menjadi kata-kata teoretis, bukan kebenaran. Mengapa? Karena engkau akan menyesatkan orang ke dalam doktrin, membuat mereka berpikir, membayangkan, memikirkan masalah, dan membaca firman Tuhan hanya berdasarkan doktrinmu. Setelah membacanya berulang kali, orang hanya akan memahami satu doktrin dan melihat satu aturan di dalam bagian firman tersebut, dan tak mampu melihat aspek kenyataan kebenaran di dalamnya. Pada akhirnya, engkau akan menuntun orang untuk menempuh jalan memahami doktrin dan mengikuti aturan. Mereka tidak akan tahu bagaimana cara mengalami firman Tuhan. Mereka hanya akan memahami doktrin dan membahas doktrin, tetapi mereka tidak akan memahami kebenaran ataupun mengenal Tuhan. Yang terlontar dari mulut mereka semuanya adalah doktrin yang terdengar indah dan benar, tetapi mereka sama sekali tidak memiliki kenyataan dan tidak memiliki jalan yang dapat mereka tempuh. Kepemimpinan seperti itu sangat merugikan manusia.

Tahukah engkau apa larangan terbesar dalam pelayanan manusia kepada Tuhan? Ada para pemimpin dan pekerja yang selalu ingin tampil beda, ingin lebih menonjol dibandingkan yang lain, ingin pamer, dan menemukan kiat-kiat baru, agar Tuhan melihat betapa cakap mereka sebenarnya. Namun, mereka tidak memfokuskan diri untuk memahami kebenaran dan masuk ke dalam kenyataan firman Tuhan. Ini adalah cara bertindak yang sangat bodoh. Bukankah ini justru adalah perwujudan dari watak yang congkak? Bahkan ada orang-orang yang berkata, “Jika aku melakukan hal ini, aku yakin itu akan membuat Tuhan senang; Dia akan menyukainya. Kali ini aku akan memperlihatkannya kepada Tuhan; aku akan memberi-Nya kejutan yang menyenangkan.” “Kejutan” ini sendiri bukan masalah besar, tetapi apa akibatnya? Semua orang melihat bahwa tindakan orang-orang ini sangat tidak masuk akal, dan itu sama sekali tidak sejalan dengan prinsip kebenaran, sehingga tindakan mereka bukan hanya membawa kerugian bagi persembahan Tuhan, tetapi juga merugikan pekerjaan di rumah Tuhan. Persembahan milik Tuhan tidak boleh digunakan sekehendak hatimu; menghamburkan persembahan milik Tuhan adalah dosa. Orang-orang ini akhirnya menyinggung watak Tuhan, Roh Kudus tidak lagi bekerja dalam diri mereka, dan mereka akan disingkirkan. Oleh karena itu, jangan pernah dengan impulsif berbuat sekehendak hatimu. Bagaimana mungkin engkau tidak memikirkan akibatnya? Jika engkau menyinggung watak Tuhan dan melanggar ketetapan administratif-Nya, dan kemudian disingkirkan, tidak ada lagi yang bisa kaukatakan. Apa pun niatmu, entah engkau melakukannya dengan sengaja atau tidak, jika engkau tidak memahami watak Tuhan atau maksud-Nya, engkau akan dengan mudahnya menyinggung Tuhan dan cenderung melanggar ketetapan administratif-Nya; ini adalah sesuatu yang harus diwaspadai oleh semua orang. Begitu engkau melanggar ketetapan administratif Tuhan atau menyinggung watak-Nya, jika itu sangat serius, Dia tidak akan mempertimbangkan apakah engkau melakukannya dengan sengaja atau tidak sengaja. Ini adalah masalah yang harus kaupahami dengan jelas. Jika engkau tidak memahami masalah ini, engkau pasti akan mendapat masalah. Dalam melayani Tuhan, orang ingin mencapai kemajuan yang besar, ingin melakukan hal-hal besar, melontarkan pernyataan yang hebat-hebat, melaksanakan pekerjaan besar, mengadakan pertemuan besar-besaran, dan menjadi pemimpin yang hebat. Jika engkau selalu memiliki ambisi besar semacam itu, engkau akan melanggar ketetapan administratif Tuhan; orang-orang yang melakukan ini akan cepat mati. Jika engkau tidak berperilaku dengan baik, tidak saleh, dan bijak dalam pelayananmu kepada Tuhan, cepat atau lambat, engkau akan menyinggung watak-Nya. Jika engkau menyinggung watak Tuhan, melanggar ketetapan administratif-Nya, dan dengan demikian berdosa terhadap Tuhan, Dia tidak akan melihat apa alasanmu melakukannya, dan Dia juga tidak akan melihat niatmu. Jadi, apakah menurutmu Tuhan tidak masuk akal? Apakah menurutmu Dia tidak pengertian terhadap manusia? (Tidak.) Mengapa tidak? Karena engkau tidak buta atau tuli. Engkau juga tidak bodoh. Ketetapan administratif Tuhan jelas dan nyata. Engkau dapat melihat dan mendengarnya. Jika engkau tetap melanggarnya, alasan apa yang bisa kauberikan? Sekalipun engkau tidak punya niat apa pun, selama engkau menyinggung Tuhan, engkau akan menghadapi dirimu dihancurkan dan dihukum saat tiba waktunya. Apakah itu akan terjadi dengan mempertimbangkan keadaanmu? Orang yang memiliki natur Iblis tentu saja mampu menyinggung watak Tuhan. Tak seorang pun pernah dipaksa dengan todongan pisau untuk menyinggung ketetapan administratif Tuhan atau untuk menyinggung watak-Nya; hal seperti ini tidak pernah terjadi. Sebaliknya, ini adalah sesuatu yang ditentukan oleh natur manusia. “Watak Tuhan tidak boleh disinggung.” Ada makna yang terkandung dalam pernyataan ini. Namun, Tuhan menghukum manusia berdasarkan keadaan dan latar belakang mereka. Menyinggung Tuhan tanpa mengetahui bahwa Dialah yang disinggung masih dapat dianggap sejenis keadaan tertentu, lain halnya jika orang menyinggung Tuhan padahal tahu dengan jelas bahwa Dialah yang mereka singgung. Ada orang-orang yang mampu menyinggung Tuhan sekalipun tahu dengan jelas bahwa Dialah yang mereka singgung, dan orang-orang ini akan dihukum. Tuhan mengungkapkan beberapa dari watak-Nya di setiap langkah pekerjaan-Nya. Sudahkah manusia memahami sedikit dari watak-Nya tersebut? Bukankah orang telah mengetahui sedikit tentang watak Tuhan seperti apa yang telah Dia perlihatkan melalui banyak kebenaran yang Dia ungkapkan, serta tindakan dan perkataan manusia seperti apa yang akan cenderung menyinggung diri-Nya? Dan mengenai hal-hal yang ditetapkan oleh ketetapan administratif Tuhan—apa yang boleh dan tidak boleh manusia lakukan—bukankah orang juga telah mengetahuinya? Ada hal-hal yang berkaitan dengan kebenaran dan prinsip yang tidak mampu sepenuhnya dipahami manusia karena mereka belum mengalaminya; mereka tidak mampu memahaminya. Namun, hal-hal dalam ketetapan administratif berada dalam ruang lingkup yang sudah ditentukan. Semua itu adalah aturan. Semua itu adalah hal-hal yang mampu dipahami dan dicapai dengan mudah oleh manusia. Hal-hal tersebut tidak perlu dipelajari atau dijelaskan. Cukuplah bagi orang untuk bertindak sesuai dengan cara mereka memahami maksudnya. Jika engkau bersikap sembarangan, tidak memiliki hati yang takut akan Tuhan, dan dengan sengaja melanggar ketetapan administratif, engkau pantas untuk dihukum!

Kutipan 72

Orang-orang yang bertindak sebagai pemimpin tidak seharusnya memberi terlalu banyak perhatian pada pekerjaan dan selalu berfokus pada status mereka sendiri, dan mereka tidak boleh menetapkan standar yang tinggi pada diri mereka sendiri, dan kemudian memikirkan setiap solusi yang memungkinkan untuk menyelesaikan masalah semua orang sehingga semua orang mengetahui: “Akulah sang pemimpin, aku memiliki kedudukan ini, status ini, aku juga memiliki kualitas, dan berkompeten. Dan karena aku sanggup memimpinmu, aku juga mampu membekalimu.” Jika mereka sampai bisa berbicara seperti ini, ini menyusahkan. Mengapa menyusahkan? Karena jika orientasimu salah, dan engkau tidak memiliki prinsip dalam menangani urusan-urusanmu, maka apa pun yang kaulakukan akan menjadi keliru dan menghasilkan penyimpangan. Jika motivasimu salah, maka apa pun yang kaulakukan akan menjadi salah. Fokuslah untuk mencari kebenaran, memahami kebenaran, dan menguasai prinsip-prinsip mempersekutukan kebenaran untuk menyelesaikan masalah—itulah yang benar. Asalkan engkau tidak melawan prinsip ini ketika engkau sedang menangani masalah, engkau akan mampu membantu orang lain dan menyelesaikan kesulitan mereka, dan kemudian engkau akan menjadi pemimpin yang memenuhi standar. Namun, jika engkau hanya memahami sedikit doktrin, dan engkau hanya memperlengkapi dirimu dengan doktrin, mendengar lebih banyak khotbah, juga menguasai lebih banyak kata untuk memimpin, dan jika engkau hanya mengkhotbahkan beberapa doktrin dan kata-kata ketika berusaha menyelesaikan masalah orang, dan sebagai akibatnya, sama sekali tidak berhasil menyelesaikan masalah mereka, itu berarti engkau tidak memiliki kenyataan sebagai pemimpin, dan engkau hanyalah sosok yang kosong. Pemimpin macam apa ini? (Pemimpin palsu.) Ini adalah pemimpin palsu. Engkau tidak mampu melakukan pekerjaan nyata. Sekalipun tidak ada orang yang menyingkapkan dan melaporkan seorang pemimpin palsu, kehidupan umat pilihan Tuhan di gereja tidak akan maju, masalah demi masalah akan kian bertumpuk, dan si pemimpin palsu harus bertanggung jawab hingga terpaksa mundur. Jika engkau adalah seorang pemimpin palsu, setinggi apa pun kedudukanmu, engkau tetaplah pemimpin palsu. Hal yang terpenting sekarang bukanlah mengenai apakah engkau mampu melakukan pekerjaan nyata atau tidak, dan apakah engkau adalah pemimpin palsu atau bukan. Lalu, apa hal yang terpenting? Engkau harus segera mengejar kebenaran dan berfokus pada jalan masuk kehidupan. Setelah engkau memiliki jalan masuk kehidupan, mengubah watakmu, memahami maksud Tuhan, dan mampu menyelesaikan keadaanmu yang salah, akan mudah bagimu untuk menyelesaikan masalah orang lain. Setelah engkau memahami kebenaran dan masuk ke dalam kenyataan kebenaran, masihkah engkau akan merasa takut akan gagal dalam menyelesaikan masalah orang lain? Engkau tidak perlu merisaukan apakah engkau mampu memimpin dengan baik atau tidak. Jika engkau memiliki kenyataan kebenaran, engkau akan dengan sendirinya mampu melaksanakan tugasmu dengan baik dan menyelesaikan masalah-masalah nyata. Engkau harus memahami hal ini sepenuhnya. Jika engkau tidak memahami hal ini sepenuhnya, dan selalu ingin menjaga statusmu sebagai pemimpin, dan membangun citra dirimu yang baik di hati umat pilihan Tuhan, maka niatmu salah, dan engkau akan dengan sendirinya dipermalukan dan gagal. Jika engkau adalah orang yang mencintai kebenaran dan memusatkan perhatian pada jalan masuk kehidupannya sendiri, dan engkau melepaskan ambisi manusia, keinginan, dan pengejaran yang salah, serta tidak dikekang oleh hal-hal ini, maka engkau akan mampu mengejar kebenaran, dan seiring waktu, engkau dengan sendirinya akan memahami setiap aspek kebenaran. Dengan cara ini, engkau akan berada dalam situasi yang nyaman ketika membantu orang lain dan engkau tidak akan mengalami kesulitan melakukannya. Oleh karena itu, engkau tidak boleh menjaga statusmu. Itu hanya sebuah bingkai kosong. Itu tidak berguna. Status tidak akan memberimu manfaat apa pun, dan juga tidak akan membantumu untuk memahami kebenaran. Selain itu, status dapat menyesatkanmu untuk melakukan banyak kesalahan, dan juga dapat menyebabkanmu tersesat. Bagi manusia yang rusak, status adalah perangkap. Namun, tidak ada yang mampu menghindari rintangan ini, semua harus melewatinya, itu hanya tergantung pada bagaimana caramu menghadapinya. Jika engkau menghadapinya dengan cara manusia, engkau tidak akan mampu mengendalikan atau memberontak terhadap dirimu. Ini hanya dapat diselesaikan dengan menggunakan kebenaran. Kebenaran dapat menyelesaikan kesulitan ini. Jika engkau dapat mencari kebenaran, engkau akan mampu mengatasi sumber masalah tersebut. Jika engkau tidak dapat menggunakan kebenaran untuk menyelesaikan kesulitan ini, jika engkau hanya menahan diri dan memberontak terhadap berbagai hal—memberontak terhadap pikiranmu, caramu bertindak, gagasanmu, dan hanya selalu memberontak seperti ini—metode apa ini? Ini adalah cara penanganan yang negatif dan pasif. Engkau harus menggunakan metode positif untuk menyelesaikannya, yaitu, engkau harus menyelesaikannya dengan menggunakan kebenaran, dan memahami masalah ini secara menyeluruh. Pertama-tama lihatlah cara yang digunakan oleh antikristus dan pemimpin palsu untuk mengejar ketenaran, keuntungan, dan status serta untuk mempertahankan kesombongan dan harga diri mereka. Setelah melihat dengan jelas cara yang mereka gunakan, engkau akan merasa: “Astaga, betapa memalukan, sungguh sangat memalukan! Apakah aku juga menggunakan cara seperti itu?” Kemudian, engkau akan mulai merenungkan dirimu dan engkau akan segera menyadari: “Astaga, aku juga menggunakan banyak cara seperti itu, aku tidak jauh berbeda dengan antikristus dan pemimpin palsu itu.” Engkau akan memiliki beberapa penyesalan di dalam hatimu, dan berkata, “Aku tidak boleh terus melindungi statusku dan memperlihatkan hal memalukan ini,” dan bertekad untuk memetik pelajaran. Berhentilah memusatkan perhatian pada apakah orang lain menghargaimu, berapa banyak masalah orang lain yang mampu kauselesaikan, apakah ada orang yang mendengarkanmu atau tidak, atau berapa banyak orang yang memiliki tempat untukmu di hati mereka. Jika hal-hal semacam itu selalu ada di dalam hatimu, engkau akan teralihkan dan terpengaruh, dan engkau akan memiliki lebih sedikit waktu untuk mengejar kebenaran. Engkau telah menggunakan tenagamu yang terbatas dan waktumu yang berharga untuk mengejar ambisi dan keinginanmu akan ketenaran, keuntungan, dan status. Akibatnya, engkau tidak memperoleh kebenaran dan hidup. Meskipun engkau telah memperoleh status dan ambisi serta keinginanmu terpenuhi, engkau belum memiliki jalan masuk kehidupan dan engkau telah kehilangan pekerjaan Roh Kudus. Apa hasil akhir dari hal ini? Engkau akan disingkirkan dan dihukum. Mengapa ini terjadi? Engkau telah memilih jalan yang salah. Jika engkau telah mencapai tingkat Paulus, maka engkau akan dihukum pada akhirnya. Namun, jika engkau belum mencapai tingkat Paulus, dan engkau berbalik arah pada waktunya, maka masih ada kesempatan untuk menerima penebusan, dan masih ada harapan untuk memperoleh keselamatan.

Dalam kepercayaan kepada Tuhan, masalah apa pun yang orang miliki, baik itu masalah pengejaran status, ketenaran, keuntungan, dan kekayaan, atau kepuasan ambisi dan keinginan pribadi, bagaimanapun juga, semua masalah harus diselesaikan melalui pengejaran akan kebenaran. Tugas apa pun yang orang laksanakan, orang tidak bisa lepas dari kebenaran, dan apa pun masalahnya, itu tidak dapat diselesaikan tanpa kebenaran. Begitu orang meninggalkan kebenaran dalam kepercayaan mereka kepada Tuhan, semuanya hampa, dan mengejar hal lain tidak ada gunanya. Beberapa orang hanya puas dengan melaksanakan tugas-tugas yang mulia dan mengesankan, membuat orang lain menghormati dan merasa iri terhadap mereka. Apakah hal-hal ini ada gunanya? Hal-hal ini tidak sama dengan perkenan Tuhan, juga bukan upah dari-Nya. Jadi, tugas apa pun yang kaulaksanakan, itu hanya sementara; itu tidak kekal. Apakah seseorang pada akhirnya dapat memperoleh keselamatan, itu tidak bergantung pada tugas apa yang dia laksanakan, melainkan pada apakah dia mampu memahami dan memperoleh kebenaran, dan pada akhirnya mencapai ketundukan mutlak kepada Tuhan dan tunduk sepenuhnya pada pengaturan-Nya, tidak lagi memikirkan masa depan dan takdirnya, serta menjadi makhluk ciptaan yang memenuhi standar. Tuhan itu benar dan kudus, Dia menggunakan standar ini untuk mengukur seluruh umat manusia, dan standar ini tidak akan pernah berubah—engkau harus mengingat hal ini. Tanamkan standar ini dengan teguh dalam pikiranmu, dan jangan pernah berpikir untuk meninggalkan jalan mengejar kebenaran demi mengejar hal-hal yang tidak nyata itu. Standar yang dituntut Tuhan bagi semua orang yang akan diselamatkan selamanya tidak berubah. Standar itu tetap sama siapa pun dirimu. Engkau dapat memperoleh keselamatan hanya dengan percaya kepada Tuhan sesuai dengan standar yang Tuhan tuntut. Jika engkau mencari jalan lain dan mengejar hal-hal yang samar, dan membayangkan bahwa engkau akan berhasil karena keberuntungan, engkau adalah orang yang menentang dan mengkhianati Tuhan, dan engkau pasti akan dikutuk dan dihukum oleh Tuhan.
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Agar pemimpin dan pekerja mampu melaksanakan tugas mereka dengan baik dan melaksanakan pekerjaan yang telah Tuhan percayakan kepada mereka dengan baik, mereka harus terlebih dahulu memahami maksud Tuhan dan tidak berfokus pada banyaknya atau besarnya pekerjaan mereka. Sebaliknya, yang harus menjadi fokus mereka adalah apakah mereka telah memiliki jalan masuk kehidupan dan mengubah watak mereka. Inilah tuntutan Tuhan terhadap para pemimpin dan pekerja. Apakah sekarang engkau semua benar-benar memahami apa arti perubahan watak? Apa yang dimaksud dengan perubahan watak? Mampukah engkau membedakan antara perubahan perilaku dan perubahan watak? Apa saja keadaan yang dapat dianggap sebagai perubahan watak hidup, dan apa saja keadaan yang hanya perubahan perilaku lahiriah? Apa perbedaan antara perubahan perilaku lahiriah dan perubahan batin? Dapatkah engkau membedakannya? Misal, engkau melihat seseorang yang dengan semangat membara, mulai sering aktif dan menghabiskan waktu di gereja, dan engkau pun berkata, “Oh, wataknya telah berubah!” Engkau lihat dia meninggalkan keluarga dan profesinya, lalu berkata, “Oh, wataknya telah berubah!” Engkau menduga bahwa, jika watak mereka belum berubah, tentunya mereka tidak akan mampu meninggalkan hal-hal ini dengan cara itu. Kebanyakan orang mungkin berpendapat demikian, tetapi apakah pola pikir ini tepat? Ada yang bahkan lebih aneh lagi. Ketika melihat orang meninggalkan keluarga atau pekerjaannya, mereka langsung berkata, “Oh, dia pasti sangat mengasihi Tuhan!” Hari ini, engkau berkata si A mengasihi Tuhan. Besok, si B mengasihi Tuhan. Ketika engkau melihat seseorang berkhotbah tak henti-hentinya, engkau berkata, “Dia sangat mengenal Tuhan. Dia telah mendapatkan kebenaran. Jika tidak mengenal Tuhan, mana mungkin dia bisa berkhotbah begitu panjang?” Begitukah cara berpikirmu? Ya, memang begitulah cara berpikir kebanyakan orang. Engkau senang memberi orang mahkota dan menyanjung-nyanjungnya. Hari ini, engkau berikan mahkota kepada si A karena dia mengasihi Tuhan. Besok engkau berikan juga mahkota kepada si B karena dia mengenal Tuhan atau karena dia setia kepada Tuhan. Engkau semua menjadi “ahli” memberi mahkota kepada orang lain. Setiap hari, kauhargai orang dengan memberinya mahkota dan menyanjungnya setinggi langit, yang akhirnya merugikan mereka, dan engkau justru bangga karenanya. Jika engkau terlalu banyak menyanjung orang dengan cara begini, engkau membuatnya sombong. Mereka yang disanjung seperti itu jadi berpikir, “Aku telah berubah. Aku telah mendapat mahkota di dunia. Pastilah aku akan masuk kerajaan surga!” Lebih buruk lagi, ada orang yang, seperti Paulus, selalu mengumbar tentang betapa besarnya penderitaan yang telah mereka alami dan betapa banyaknya kesaksian yang telah mereka berikan. Mereka memuji diri sendiri dan berbicara tentang hal-hal yang mereka ingin tonjolkan saja, tanpa sedikit pun memikirkan maksud Tuhan. Mereka menyuruh orang meniru mereka sekalipun jelas bahwa watak mereka belum berubah. Akibatnya, mereka yang percaya Tuhan tetapi kurang mampu membedakan, khususnya yang suka memuja mereka, akhirnya dirusak dan disesatkan. Mereka belum berada di jalur yang benar menuju iman akan Tuhan. Mereka hanya mengorbankan diri sendiri dan menderita bagi Tuhan karena semangat yang berapi-api. Mereka hanya ditangkap dan dipenjarakan tanpa mengkhianati siapa pun atau menjadi Yudas. Namun, hanya dengan itu, mereka yakin bahwa mereka telah berpegang teguh pada kesaksian mereka dan, dengan demikian, berhak masuk kerajaan surga. Mereka anggap “pengalaman kecil” itu telah cukup untuk bersaksi dan memamerkan pengalaman itu ke mana-mana. Bukankah itu berarti bahwa mereka hanya memamerkan diri untuk menyesatkan orang? Banyak orang memberi “kesaksian” semacam ini, dan berapa banyak yang sudah disesatkan? Bukankah sangat tidak masuk akal jika orang-orang semacam itu diperlakukan seperti pemenang? Apakah engkau tahu cara Tuhan melihat orang? Apakah engkau benar-benar telah memahami seperti apa seorang pemenang yang sebenarnya? Memberi kesaksian palsu dengan cara demikian adalah tindakan yang dikutuk oleh Tuhan. Berapa banyak perbuatan jahat yang telah engkau semua lakukan dalam hal ini? Engkau semua tidak dapat membekali kehidupan kepada orang lain ataupun menganalisis keadaan mereka. Engkau hanya bisa memberi orang mahkota yang akhirnya membawa mereka pada kehancurannya sendiri. Tahukah engkau bahwa orang rusak tidak tahan dengan pujian? Bahkan tanpa pujian apa pun, mereka sudah begitu sombong, dengan hidung terangkat tinggi. Namun, bukankah pujian justru akan mempercepat kejatuhan mereka? Engkau semua tidak tahu artinya mengasihi Tuhan, mengenal Dia, dan mengorbankan diri dengan tulus untuk-Nya. Engkau semua tidak memahami satu pun dari semua hal ini. Engkau melihat segala sesuatu dari penampilan luarnya, lalu menghakimi orang, memberi mereka mahkota, dan menyanjung mereka sehingga menyesatkan dan merugikan banyak orang—dan engkau semua sering melakukannya. Setelah dipuji dengan cara demikian, banyak orang menjadi sesat dan jatuh. Bahkan jika pun bangkit kembali, mereka telah menghambat banyak kemajuan dalam hidup dan sudah menderita kerugian. Saat ini, sebagian besar dari mereka masih belum berada di jalur yang benar dalam hal kepercayaannya kepada Tuhan, tidak mampu mencari kebenaran, dan hanya memiliki sedikit pemahaman tentang diri mereka sendiri. Jika dipuji seperti ini, mereka akan berpuas diri, merasa nyaman, dan terjebak dalam caranya sendiri, merasa sudah berada di jalur yang benar dalam hal kepercayaannya kepada Tuhan, dan merasa telah memiliki sedikit kenyataan kebenaran. Mereka akan menjadi makin berani dalam berbicara, menegur orang-orang di dalam gereja, dan bertindak seperti penguasa lalim. Bukankah engkau merugikan dan menghancurkan orang dengan bertindak demikian? Orang seperti apakah yang mengasihi Tuhan? Mereka yang mengasihi Tuhan harus menjadi seperti Petrus, harus disempurnakan, dan mengikuti Tuhan sampai akhir untuk mencapai kasih akan Tuhan. Tuhan mengetahui kedalaman hati manusia, dan hanya Tuhanlah yang dapat menentukan siapa yang mengasihi-Nya. Tidak mudah bagi siapa pun untuk melihat hal itu secara jelas, jadi bagaimana mereka bisa menetapkan penilaian terhadap orang? Hanya Tuhanlah yang tahu siapa yang benar-benar mengasihi-Nya. Sekalipun mereka memiliki hati yang mengasihi Tuhan, mereka tidak berani mengaku sebagai orang yang mengasihi-Nya. Tuhan mengatakan bahwa Petrus adalah orang yang mengasihi Tuhan, tetapi Petrus sendiri tidak pernah mengaku demikian. Jadi, apakah mengasihi Tuhan adalah sesuatu yang bisa dengan sembarangan dibanggakan? Mengasihi Tuhan adalah tugas manusia, jadi tidak masuk akal untuk mulai membanggakan diri begitu hatimu merasakan sedikit saja kasih kepada-Nya. Bahkan lebih tidak masuk akal lagi jika engkau sendiri bukanlah orang yang mengasihi Tuhan, tetapi tetap memuji orang lain sebagai orang yang mengasihi Tuhan. Ini gila. Hanya Tuhan yang mengetahui dan dapat mengatakan bahwa seseorang benar-benar mengasihi-Nya. Jika perkataan itu keluar dari mulut seseorang, itu berarti dia mengambil posisi yang salah. Engkau mengambil posisi Tuhan dengan memuji dan menyanjung mereka. Atas nama siapakah engkau melakukannya? Yang jelas, Tuhan tidak menyanjung ataupun memuji orang. Setelah Petrus dilengkapi, Tuhan tidak menggunakan dia sebagai teladan hingga Tuhan melakukan pekerjaan pada akhir zaman. Pada saat itu, Tuhan tidak pernah berkata, “Petrus mengasihi Tuhan.” Dia hanya mengatakan hal-hal seperti itu ketika Dia melakukan tahap pekerjaan ini, menjadikan Petrus sebagai contoh dan teladan untuk menyempurnakan mereka yang mengalami penghakiman Tuhan dan berusaha untuk mengasihi-Nya pada akhir zaman. Setiap hal yang Tuhan lakukan memiliki arti. Betapa tidak masuk akalnya jika ada orang yang secara asal-asalan mengatakan bahwa seseorang mengasihi Tuhan! Itu terlalu konyol. Pertama, orang-orang semacam itu berada pada posisi yang salah. Kedua, itu bukanlah sesuatu yang bisa dinilai oleh orang lain. Apa yang dimaksud dengan menyanjung orang lain? Maksudnya adalah menyesatkan, menipu, dan merugikan mereka. Ketiga, dari segi dampak sebenarnya, perilaku tersebut bukan saja tidak dapat menuntun orang ke jalan yang benar, melainkan juga mengganggu jalan masuk kehidupannya dan menimbulkan banyak kerugian dalam hidupnya. Jika engkau selalu berkata bahwa seseorang mengasihi Tuhan, mampu meninggalkan segalanya, dan setia kepada Tuhan, bukankah semua orang akan meniru tindakan lahiriahnya? Engkau bukan hanya gagal menuntun orang ke jalan yang benar, melainkan juga telah menyebabkan sebagian besar orang untuk berfokus pada tindakan lahiriah, mengandalkan penerapan lahiriah ini agar dapat ditukar dengan mahkota, dan tanpa sadar mengikuti jalan Paulus. Bukankah akan seperti itu dampaknya? Ketika mengatakan hal ini, apakah engkau menyadari permasalahannya? Engkau berdiri di posisi mana? Peran apa yang kaumainkan? Apa dampak nyata dari perkataanmu? Pada akhirnya, perkataan itu akan menuntun orang untuk mengikuti jalan yang mana? Seberapa besarkah kerusakannya? Ada dampak serius yang timbul ketika orang bekerja dengan cara demikian.

Sejumlah pemimpin dan pekerja di dalam gereja tidak dapat membagikan kesaksian dan berbicara tentang pengalaman mereka, serta tidak dapat menggunakan kebenaran untuk menyelesaikan masalah. Mereka selalu bersaksi bagaimana penderitaan yang dialami, bagaimana mereka menerima pemangkasan, tidak menjadi negatif meskipun mengalami banyak keluhan, dan tekun dalam menjalankan tugasnya. Seperti Paulus, mereka selalu memberi kesaksian tentang diri mereka sendiri, meninggikan diri, serta membuat umat pilihan Tuhan mengagumi, menghargai, dan menghormati mereka. Selain itu, ketika orang-orang semacam itu melihat seseorang yang mampu mengucapkan kata-kata dan doktrin dengan baik, serta mampu berkhotbah, mereka menyanjung, memuji, dan mengelu-elukan para pemimpin dan pekerja yang berperilaku seperti Paulus itu. Dengan begitu, mereka membuat orang lain ikut mengagumi para pemimpin dan pekerja tersebut. Mereka tidak hanya gagal melakukan pekerjaan penyiraman dan pembekalan dengan baik, tetapi juga terlibat dalam pekerjaan yang merusak dan mengganggu yang menyebabkan orang lain menempuh jalan Paulus. Sementara itu, mereka salah mengira bahwa mereka sendiri adalah pemimpin yang cakap dan baik, serta mereka ingin memperoleh upah dari Tuhan. Bukankah ini keadaan yang dialami sebagian besar darimu? Melihat cara hidupmu saat ini yang hanya memperhatikan kata-kata dan doktrin, tak henti-hentinya menasihati orang, dapatkah engkau menuntun orang ke jalan yang benar? Ke manakah jalan ini pada akhirnya membawa mereka? Bukankah ini akan mengarahkan mereka ke jalan Paulus? Menurut-Ku, memang demikian adanya, tidak melebih-lebihkan. Dapat dikatakan bahwa engkau semua adalah para pemimpin gaya Paulus, yang mengarahkan orang untuk menempuh jalan Paulus. Apakah engkau masih menginginkan semacam mahkota? Beruntung jika engkau semua tidak dikutuk. Berdasarkan tindakanmu, engkau telah menjadi orang-orang yang menentang Tuhan. Engkau melayani Tuhan, tetapi menentang Dia, dan engkau telah mahir dalam mengacaukan pekerjaan-Nya. Jika engkau terus menempuh jalan seperti ini, pada akhirnya engkau akan menjadi gembala palsu, pekerja palsu, pemimpin palsu, dan antikristus. Saat ini adalah periode pelatihan untuk kerajaan. Jika engkau tidak berupaya keras bagi kebenaran dan hanya berfokus pada pekerjaan, secara tidak sadar engkau akan mengambil jalan Paulus. Selain itu, engkau akan menyeret sekelompok orang lain yang seperti Paulus ikut bersamamu. Bukankah dengan bertindak demikian, engkau akan menjadi seseorang yang menentang Tuhan dan mengacaukan pekerjaan-Nya? Jadi, jika seseorang yang melayani Tuhan tidak dapat memberi kesaksian tentang-Nya atau memimpin umat pilihan-Nya ke jalan yang benar, dia adalah seseorang yang menentang Tuhan. Dalam hal ini, hanya ada dua jalan. Jalan Petrus adalah jalan mengejar kebenaran dan akhirnya berhasil dalam iman seseorang. Jalan Paulus adalah jalan yang tidak mengejar kebenaran dan hanya berjuang demi berkat dan upah. Itu adalah jalan menuju kegagalan. Saat ini, mereka yang menempuh jalan kesuksesan Petrus terlalu sedikit, sementara ada banyak sekali yang menempuh jalan kegagalan Paulus. Jika di antaramu, sebagai pemimpin dan pekerja, tidak mencari kebenaran dari awal hingga akhir, engkau semua akan menjadi pemimpin dan pekerja palsu, antikristus, dan menjadi orang jahat yang menentang Tuhan. Jika engkau beralih ke jalan yang benar mulai dari sekarang dan secara tulus mengikuti jalan Petrus, engkau semua masih dapat menjadi pemimpin dan pekerja yang diperkenan Tuhan. Jika tidak berusaha untuk disempurnakan dan masuk ke dalam kenyataan firman Tuhan, engkau semua berada dalam bahaya. Mengingat kebodohan dan ketidaktahuanmu, pengalamanmu yang dangkal dan tidak memadai, tingkat pertumbuhanmu yang kecil, dan kurangnya kedewasaanmu, satu-satunya hal yang dapat dilakukan adalah lebih banyak bersekutu tentang kebenaran bersamamu agar engkau semua dapat memahaminya. Namun, yang menentukan apakah engkau dapat memperoleh kebenaran adalah pengejaran pribadimu karena zaman sekarang jauh berbeda dari zaman Petrus dan Paulus. Pada masa itu, Yesus belum melakukan pekerjaan menghakimi, menghajar, atau mengubah watak manusia. Saat ini, Tuhan yang berinkarnasi telah menyatakan kebenaran dengan sangat jelas. Jika orang masih mengikuti jalan Paulus, itu menunjukkan bahwa kemampuan pemahaman mereka tidak sempurna, dan seperti Paulus, mereka memiliki karakter yang terlalu jahat dan watak yang sangat congkak. Zaman itu berbeda dari zaman sekarang, dan konteksnya berbeda. Sekarang ini, firman Tuhan sangat terang dan jelas, seakan-akan Dia mengulurkan tangan-Nya untuk mengajar dan menuntunmu. Oleh karena itu, tidak ada alasan bagimu untuk tetap mengambil jalan yang salah. Selain itu, saat ini, Petrus dan Paulus menjadi simbol dari dua hal yang saling berlawanan: yang satu positif sedangkan yang lain negatif, yang satu adalah teladan sedangkan yang lain adalah peringatan. Jika engkau mengambil jalan yang salah, itu berarti engkau telah mengambil pilihan yang keliru dan engkau sangat jahat. Tidak ada yang dapat engkau salahkan selain dirimu sendiri. Hanya mereka yang memiliki kenyataan kebenaran yang dapat menuntun orang lain untuk masuk ke dalam kenyataan kebenaran, sedangkan mereka yang tidak memiliki kenyataan kebenaran hanya akan menyesatkan orang lain.
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Ada para pemimpin dan pekerja yang tidak mengetahui caranya mempersekutukan kebenaran berdasarkan firman Tuhan dalam pekerjaannya. Mereka tak mampu sepenuhnya memahami masalah itu dan sering mengucapkan, “Aku ingin semua orang menyampaikan pendapatnya. Katakan pendapatmu.” Ini mungkin terdengar benar dan cukup demokratis dengan membiarkan setiap orang menyampaikan pendapat mereka dan pada akhirnya mencapai kesepakatan. Ketika orang tidak memahami kebenaran, penerapan ini dapat diterima sebagai opsi terakhir, tetapi tidak menjamin bahwa kesimpulan akhirnya akan sesuai dengan kebenaran. Karena tak seorang pun yang memahami kebenaran dan pendapat setiap orang mengandung penyimpangan, sekalipun mereka berkumpul bersama, tetap tidak mampu mencapai kesimpulan yang sesuai dengan kebenaran. Bukankah ini masalahnya? Jika seseorang yang memahami kebenaran berperan serta, itu akan jauh lebih baik; segala sesuatunya akan berubah menjadi lebih baik. Namun, penting bagi seseorang yang memahami kebenaran untuk memimpin. Orang ini harus membimbing semuanya dalam mencari kebenaran berdasarkan firman Tuhan. Dengan begitu, kesimpulan yang mereka ambil bisa sesuai dengan kebenaran. Inilah pendekatan yang terbaik. Diperlukan seseorang yang memahami kebenaran untuk bertanggung jawab, memimpin, dan membimbing semua orang dalam mempersekutukan kebenaran berdasarkan firman Tuhan hingga akhirnya mencapai kesatuan dan kesepakatan tentang kebenaran. Hanya inilah jalan penerapan yang benar. Jadi, bagaimana seharusnya kita memandang demokrasi? Di antara manusia yang rusak sekarang, demokrasi adalah sistem sosial yang cukup maju dan progresif. Demokrasi juga berwawasan ke depan dan trendi, sesuai dengan selera kebanyakan orang. Walaupun sistem ini cukup maju dan progresif, apakah ada sistem, sehebat apa pun itu, yang bisa menyelesaikan masalah dosa manusia? Apakah bisa mengubah esensi kejahatan dan kegelapan sosial? Ini sesuatu yang mustahil, terlebih lagi dalam pemerintahan diktator. Bukankah juga ada banyak kasus korupsi dan pelanggaran di antara para pejabat di negara-negara demokrasi itu? Tidak ada yang berjalan sesuai dengan kebenaran dalam sistem ini karena manusia telah sangat dirusak oleh Iblis; manusia ini sama sekali tidak memiliki kebenaran. Manusia hidup dengan watak yang rusak, memberontak terhadap Tuhan, dan menentang-Nya; mereka tidak mungkin mampu menerapkan kebenaran. Bahkan para pemimpin nasional yang berkuasa dan tokoh-tokoh terkenal itu, meskipun berilmu, juga hidup dengan watak Iblis. Mereka bahkan tidak memiliki sedikit pun kebenaran dan mampu melakukan banyak tindakan yang memberontak serta menentang Tuhan. Mereka bahkan sanggup melakukan perbuatan jahat dan tidak masuk akal. Terlepas dari apakah mereka beriman atau tidak, tak seorang pun yang mampu menerima kebenaran atau mengikuti Tuhan dengan sungguh-sungguh. Tak satu pun yang tunduk atau menyembah Tuhan. Mereka tidak pernah mengucapkan sesuatu untuk meninggikan atau memberi kesaksian bagi Tuhan. Semua ucapan mereka adalah ateisme yang menyangkal dan menentang Tuhan; semuanya adalah kekeliruan yang menyesatkan, kata-kata yang menentang Surga, dan hanyalah perkataan setan. Oleh karena itu, apa pun sistem yang digunakan manusia untuk mengatur bangsanya, mereka tidak akan tunduk kepada Tuhan, menyembah-Nya, menerima kebenaran apa pun yang Tuhan ungkapkan, atau mengatur negaranya berdasarkan firman Tuhan dan kebenaran. Mereka mendukung pemerintahan yang berdasarkan aturan hukum dan ilmu pengetahuan. Hal ini menunjukkan bahwa jalan yang mereka tempuh adalah jalan pemberontakan dan penentangan terhadap Tuhan. Bangsa-bangsa seperti ini tidak diberkati oleh Tuhan. Negara mana pun yang dipimpin oleh raja-raja setan adalah bangsa yang paling menentang Tuhan dan dikutuk oleh-Nya. Inilah bangsa-bangsa yang sudah ditentukan oleh Tuhan untuk dimusnahkan. Jadi, apakah suatu negara akan dibenci dan ditolak serta dimusnahkan oleh Tuhan tidak begitu bergantung pada demokratis atau tidaknya negara itu. Faktor utamanya adalah melihat orang-orang seperti apa yang menjadi kelompok yang berkuasa di negara itu. Jika semua yang berkuasa adalah golongan setan dan Iblis, jika mereka semua adalah sekumpulan setan jahat yang menentang Tuhan, negara itu adalah negara yang dibenci dan dikutuk oleh Tuhan serta akan dimusnahkan oleh-Nya.

Jika para pemimpin dan pekerja gereja tidak mengejar kebenaran dan melakukan pekerjaan tanpa prinsip, apa akibatnya? Tentunya mereka tidak akan menerima perkenanan Tuhan. Ada pemimpin dan pekerja yang berpikir, “Entah aku memiliki kebenaran atau tidak, jika aku menerapkan demokrasi dalam segala hal dan tidak bersikap diktator, bisa kupastikan bahwa aku tidak melakukan kejahatan. Itu berarti aku tidak akan disingkirkan oleh Tuhan. Jika aku melaksanakan pekerjaanku dengan baik, Tuhan akan berkenan padaku.” Apakah pernyataan ini benar? Dapatkah engkau membedakan apa yang mereka ucapkan? Apakah dengan tidak bersikap diktator membuktikan bahwa orang-orang ini sesuai dengan maksud Tuhan? Apakah menerapkan demokrasi membuktikan bahwa mereka bertindak sesuai prinsip? Meskipun terlihat masuk akal, pada kenyataannya, pemikiran ini salah. Bagi para pemimpin dan pekerja yang tidak mengejar kebenaran, tidak peduli bagaimana mereka menerapkannya, itu akan selalu salah dan mengandung penyimpangan. Satu-satunya cara yang benar adalah melangkah di jalan yang mengejar kebenaran. Satu-satunya pendekatan yang tepat adalah bagi para pemimpin dan pekerja untuk tetap berpegang di jalan yang mengejar kebenaran. Terlepas dari situasi yang dihadapi, mereka harus memimpin semua orang untuk mempersekutukan kebenaran sesuai dengan firman Tuhan dan menemukan jalan untuk menerapkan kebenaran. Apakah benar atau salah jika pemimpin dan pekerja selalu menerapkan pendekatan dengan meminta semua orang untuk berbicara dan menyampaikan pendapat mereka? (Salah.) Di mana letak kesalahannya? (Tidak ada yang memiliki kebenaran.) Tepat. Tidak ada yang memiliki kebenaran. Entah bagaimana mereka bersekutu, dapatkah kesimpulan dari persekutuan itu sesuai dengan kebenaran? Itu tidak mungkin. Lalu, apa yang harus dilakukan orang agar sesuai dengan kebenaran? (Lihatlah apa yang telah difirmankan Tuhan. Orang harus mencari jalan di dalam firman Tuhan.) Bagaimana pendapatmu? Ini benar sekali. Para pemimpin dan pekerja harus mempersekutukan kebenaran sesuai dengan firman Tuhan dalam segala hal dan harus mencari jalan dalam firman-Nya; hanya dengan begini, kesimpulan yang benar dapat dicapai. Mengenai bagaimana semua orang bersekutu tentang prinsip-prinsip kebenaran dan apakah mereka menemukan prinsip-prinsip itu secara akurat, itu adalah masalah yang berbeda. Jika engkau bisa memimpin semuanya untuk membaca firman Tuhan demi mencari kebenaran dan prinsip-prinsip, itu menunjukkan bahwa engkau adalah orang yang mengejar kebenaran. Jika engkau hanya mengajak semuanya untuk bersekutu dan menyampaikan pendapat mereka tanpa menyebutkan apa pun tentang mencari landasan dalam firman Tuhan, atau mencari prinsip-prinsip dalam firman-Nya, engkau bukanlah orang yang mengejar kebenaran; engkau hanya berusaha memuluskan segalanya tanpa mempedulikan prinsip-prinsip. Jika pada akhirnya, engkau meminta semua orang memilih dengan mengacungkan tangan dan berdasarkan aturan mayoritas, apakah hal ini sesuai dengan prinsip-prinsip? Terkadang, hal ini mungkin terjadi secara kebetulan karena sesuai dengan beberapa prinsip atau tidak melampaui cakupannya. Namun, seringkali hal itu tidak sesuai dengan prinsip-prinsip karena engkau tidak mencarinya; engkau hanya mendengarkan komentar-komentar tak berdasar dari semua orang, di mana yang bersuara paling keras dan melengkinglah yang memiliki keputusan akhir. Pada akhirnya, akan seperti apa pemimpin ini? Mereka menjadi orang plin-plan yang mengikuti ke mana saja angin bertiup paling kencang. Begitu pula saat beberapa pemimpin meminta pemungutan suara dengan mengacungkan tangan ketika mengeluarkan orang-orang jahat dan antikristus. Jika ada satu orang saja yang tidak setuju, mereka tidak akan mengeluarkan atau menangani orang itu. Bahkan apa yang Kukatakan tidak akan berarti. Bukankah ini mengesampingkan Tuhan? Bagi mereka, mengesampingkan Tuhan dan tetap mengatakan bahwa mereka mencari kebenaran hanyalah omong kosong! Apa hasil akhirnya ketika semuanya mempersekutukan kebenaran dan mencari prinsip-prinsip? Hasil dari persekutuan ini sesuai dengan firman Tuhan, kebenaran, dan prinsip-prinsip; ini sesuai dengan maksud Tuhan. Setelah persekutuan panjang, apabila ada kesepakatan yang jika dijalankan akan merugikan kepentingan rumah Tuhan dan tidak membawa manfaat bagi umat pilihan-Nya, hasil kesepakatan itu tidak sesuai dengan prinsip-prinsip kebenaran. Ini tentunya bertentangan dengan firman Tuhan. Tidak perlu diragukan lagi. Lalu, apa esensi dari hasil kesepakatan tersebut? Ini adalah doktrin kosong yang terdengar bagus, sesuai dengan cara-cara dunia yang sekuler, sesuai dengan selera semua orang, dan menguntungkan kepentingan semua orang, tetapi tidak sesuai dengan prinsip-prinsip kebenaran rumah Tuhan. Beberapa pemimpin bingung; mereka tidak mengejar kebenaran dan juga tidak memahaminya. Setelah semuanya bersekutu, para pemimpin ini memilih hasil yang sesuai dengan keinginan mereka, tetapi sebenarnya melanggar prinsip-prinsip kebenaran. Mereka percaya bahwa tindakan mereka itu adil, masuk akal, dan sepenuhnya sesuai dengan kebenaran. Kenyataannya, mereka tidak memahami bahwa firman Tuhan adalah kebenaran. Mereka bahkan kurang memahami apa prinsip-prinsip kebenaran itu. Mereka menemukan hasil dari persekutuan semua orang yang sesuai dengan keinginan mereka dan berpikir, “Lihatlah betapa demokratisnya aku. Aku bukan diktator. Aku membahas segala hal dengan semua orang, dan pada akhirnya, itu adalah keputusan semua orang. Kami memilihnya dengan mengacungkan tangan. Itu adalah keputusan dari kelompok pengambil keputusan; itu bukan keputusan yang kubuat sendiri.” Mereka merasa cukup puas diri, tetapi pada akhirnya mereka mengkhianati kepentingan rumah Tuhan, kebenaran firman-Nya, dan menginjak-injak tuntutan-Nya. Semuanya merasa puas dan diuntungkan. Namun, apakah Tuhan akan puas dengan ini? Akankah Tuhan berkenan? Bagaimana perasaan Tuhan? Para pemimpin ini tidak peduli dengan hal-hal itu; mereka hanya menjalankan pekerjaan gereja seperti ini. Mengenai apakah mereka adalah pemimpin palsu atau antikristus, semua orang seharusnya bisa membedakan itu. Apakah ada banyak kejadian seperti itu di gereja-gereja di mana-mana? Tentunya tidak sedikit.

Untuk berusaha menyenangkan orang-orang dan memastikan terpilih kembali sebagai pemimpin, beberapa pemimpin gereja menerapkan prinsip-prinsip demokratis dalam segala hal yang mereka lakukan dengan alasan bahwa mereka tidak bersikap diktator. Mereka menggunakan cara ini untuk berusaha menyenangkan orang-orang, tetapi pada kenyataannya, untuk memperkuat status mereka sendiri. Bukankah ini perilaku seorang antikristus? (Ya.) Tindakan ini hanya dilakukan oleh antikristus. Apakah engkau semua juga melakukan hal ini? (Kadang-kadang.) Apakah engkau semua merenungkan niat apa yang mengendalikan tindakan-tindakan ini? Masuk akal jika orang itu baru saja memulai pelatihan untuk pekerjaan kepemimpinan dan belum memahami prinsip-prinsipnya. Namun, jika mereka telah menjadi pemimpin atau pekerja selama beberapa tahun dan masih bersikeras melakukannya, maka hal ini tidak memiliki prinsip-prinsip. Ini adalah pemimpin palsu dan dia bukanlah orang yang mengejar kebenaran. Jika orang memiliki niat dan tujuan mereka sendiri dan terus melakukan hal ini, mereka adalah antikristus. Bagaimana pendapat engkau semua tentang masalah ini? Apa yang engkau terapkan ketika menghadapinya? Jika engkau memiliki niat dan tujuanmu sendiri, bagaimana caramu menyelesaikannya? (Aku menyadari bahwa aku memendam beberapa niat di dalam diriku. Terkadang, aku takut saudara-saudari akan mengatakan tindakanku tidak terbuka, tidak transparan, dan aku membuat keputusan sendiri tanpa memberi tahu mereka. Ketika aku berpikir seperti itu, aku akan berdiskusi dan menyelesaikan masalah dengan saudara-saudari. Aku tidak akan membuat keputusan sendiri.) Berkonsultasi dengan orang lain dapat diterima. Sudah sepantasnya untuk memastikan semua orang memperoleh informasi; ini berarti menerima saudara-saudari untuk mengawasi pekerjaanmu, yang membantu dalam melaksanakan tugasmu. Namun, saat berdiskusi, engkau juga harus mematuhi prinsip-prinsip kebenaran. Jika engkau menyimpang dari prinsip-prinsip kebenaran, diskusi bisa melenceng dari topik atau sia-sia, dan engkau tidak akan mencapai kesimpulan yang benar. Karena itu, ketika memulai diskusi, para pemimpin dan pekerja sebaiknya memimpin dengan membaca beberapa bagian dari firman Tuhan yang relevan. Dengan begitu, semuanya dapat bersekutu sesuai dengan firman Tuhan. Persekutuan seperti ini akan memberikan jalan dan membuahkan hasil yang baik. Engkau tidak bisa melepaskan tanggung jawab dan membiarkan semua orang bersekutu sesuka hati. Jika tidak ada yang memiliki pendapat yang kuat dan mereka tidak mencari kebenaran, cara bersekutu seperti ini sia-sia, tidak peduli seberapa lama engkau melakukannya. Itu tidak akan pernah mencapai hasil yang benar. Jadi, jika gereja kekurangan pemimpin yang baik dan dipimpin oleh orang yang tidak memahami kebenaran, sekelompok orang yang bingung tanpa memiliki pendapat yang kuat, bersekutu secara sembarangan, dan hasil persekutuannya hanyalah omong kosong, apa dampaknya? Apa yang disebut dengan demokrasi ini? Semua itu hanyalah perdebatan buta yang tidak memiliki prinsip dan tidak akan memberikan hasil yang benar. Pendekatan demokratis seperti ini tidak akan berdampak positif. Meskipun semua orang berpenampilan glamor dan pandai bicara, sebenarnya mereka tidak memiliki pendapat yang kuat, bakat sejati dan pengetahuan yang mendalam. Mereka tidak mampu menuntun orang ke jalan yang benar. Mereka hanya mengucapkan kata-kata yang menyesatkan orang dan tidak memberikan dampak positif. Bagaimanapun juga, itu tidak akan berhasil jika orang hanya melakukan konsultasi demokratis tanpa ada yang memahami kebenaran untuk memimpin saat dihadapkan pada situasi. Pendekatan terbaik tetap bagi para pemimpin dan pekerja untuk mencari kebenaran sendiri, memilih firman Tuhan yang relevan, membacanya dengan saksama, dan merenungkannya dengan penuh perhatian. Setelah itu, mereka bisa membawa firman Tuhan ke pertemuan tersebut untuk bersekutu dan mendiskusikannya dengan semua orang. Hanya dengan cara inilah hasil bisa dicapai. Mengenai para pemimpin palsu dan antikristus, mereka tidak pernah menerapkan konsultasi demokratis dalam situasi apa pun. Mereka tidak pernah mengajak orang untuk berdiskusi atau bersekutu. Mereka berpegang teguh pada niat dan tujuan mereka karena takut konsultasi demokratis akan mengungkap, atau mengesampingkan niat dan tujuan mereka. Karena itu, mereka bersikap diktator, selalu ingin menjadi satu-satunya orang yang mengambil keputusan. Meskipun dalam beberapa masalah kecil mereka menerapkan persekutuan yang demokratis, itu hanyalah upaya untuk berusaha menyenangkan semua orang dan membuat mereka dipandang positif; semata-mata untuk memperkuat status mereka. Jika engkau semua menemukan orang dengan niat seperti ini, engkau harus waspada dan mengawasi mereka, dan jika perlu, engkau harus mengungkapkan dan menghalangi mereka. Seorang pemimpin atau pekerja yang benar adalah orang yang pertama mencari kebenaran itu sendiri dan kemudian memimpin semua orang untuk mempersekutukan firman Tuhan dan mencari kebenaran. Selama persekutuan, hati setiap orang mungkin tidak sepenuhnya terang dan agak samar, tetapi ketika mereka terus bersekutu, mereka akan mendapatkan pencerahan Roh Kudus. Mungkin salah satu di antara mereka bisa memberikan cahaya atau jalan, dan karena semua orang terus bersekutu dalam cahaya penerangan ini dan di sepanjang jalan ini, kejelasan akan muncul di dalam hati mereka, memungkinkan mereka untuk menentukan jalan penerapan yang tepat. Saat semua orang terus bersekutu bersama, mereka akan berbicara dengan semakin jelas. Asalkan satu orang saja dicerahkan dan diterangi oleh pekerjaan Roh Kudus, itu akan seolah-olah semua orang telah dicerahkan dan diterangi. Para pemimpin dan pekerja semua harus belajar untuk mencari kebenaran seperti ini. Penerapan seperti ini memberikan kesempatan bagi Roh Kudus untuk bekerja. Jika engkau selalu mengikuti pendapat semua orang dan tidak mencari tahu bagaimana Roh Kudus bekerja, itu akan menjadi penyimpangan. Pendekatan seperti apakah yang selalu mengikuti pendapat semua orang dan menerima apa yang dianggap baik oleh semua orang? Ini adalah pendekatan di mana seseorang berusaha menyenangkan semua orang, tidak memikul beban, dan tidak memedulikan pekerjaan rumah Tuhan. Meskipun di luarnya engkau telah melakukan pekerjaanmu, mengizinkan orang untuk bersekutu dan menyampaikan pendapat mereka, menerapkan demokrasi, dan menghindari otoritarianisme atau bertindak sepihak, tujuanmu adalah untuk berusaha menyenangkan semua orang, membuat orang mengagumimu, mengakuimu, mengatakan bahwa engkau tidak bersikap diktator, bersikap masuk akal, dan mampu melakukan pekerjaan itu. Engkau merasa puas ketika ini dilakukan. Apakah benar melakukan hal tersebut? Dapatkah hasilnya benar jika tujuanmu salah? Tidak, tentu saja tidak bisa. Engkau telah berusaha menyenangkan semua orang dan membuat mereka bahagia. Mereka semua mengatakan bahwa engkau adalah pemimpin yang baik, bukan pemimpin palsu atau antikristus, dan engkau bisa melakukan pekerjaan itu; mereka semua mendukungmu, tetapi siapakah yang pada akhirnya diuntungkan? Engkaulah yang diuntungkan. Apakah ini hasil yang bagus? Tidak. Pertama, engkau tidak memberi kesaksian bagi Tuhan, dan kedua, engkau tidak menjunjung tinggi pekerjaan rumah Tuhan. Hasil akhirnya adalah engkau telah melindungi kepentinganmu dan orang lain serta melindungi statusmu sendiri, tetapi tidak ada yang melindungi kepentingan rumah Tuhan dan gereja. Ada harmoni yang luar biasa di antara engkau semua, tetapi pekerjaan penting dari rumah Tuhan telah diabaikan. Tidak ada yang memperhatikan atau mempertimbangkan bagaimana pekerjaan rumah Tuhan harus sesuai dengan prinsip-prinsip dan tuntutan Tuhan. Bukankah ini merupakan pengkhianatan terhadap kepentingan rumah Tuhan? Engkau telah mengkhianati kebenaran, tuntutan Tuhan, dan pekerjaan serta kepentingan rumah Tuhan demi berusaha menyenangkan semua orang. Pada akhirnya, engkau dan semua orang mendapatkan keuntungan. Mereka adalah orang yang tercela, rendahan, dan sekelompok pengkhianat. Ini adalah jalan yang diambil oleh antikristus. Dengan mengkhianati kepentingan rumah Tuhan demi menyenangkan semua orang dan mempertahankan statusmu sendiri, engkau akhirnya dijunjung tinggi dan didukung oleh semua orang sehingga mereka akan selalu memilihmu sebagai pemimpinnya. Engkau telah memperkuat statusmu, tetapi apakah maksud Tuhan dan kebenaran telah terlaksana di gereja? (Tidak.) Engkau telah menghalanginya. Kehendak Tuhan belum terlaksana di gereja yang engkau kendalikan. Firman Tuhan belum terlaksana di antara saudara-saudari dan belum masuk ke dalam hati umat pilihan Tuhan sebagai hidup mereka. Siapa pelaku utama dalam hal ini? Engkaulah pelakunya. Engkau telah menjadi penghalang dan rintangan untuk melaksanakan kehendak Tuhan di gereja, bagaimana Tuhan tidak marah kepadamu? Bukankah sebaiknya engkau diberhentikan? Apa jadinya jika sudah waktunya engkau diberhentikan, tetapi tidak ada yang setuju? Engkau akan menjadi antikristus. Mereka yang memuja dan mengikutimu, semuanya telah dituntun ke jalan yang salah olehmu, mereka kehilangan kesempatan untuk diselamatkan dan telah menjadi domba-domba persembahanmu. Gereja yang berada di bawah kendalimu telah menjadi kerajaan antikristus. Inilah konsekuensinya. Mengapa tidak ada yang setuju untuk memberhentikanmu? Engkau telah membeli semuanya dan mereka sekarang memandangmu sebagai Tuhan. Engkau telah menggantikan Tuhan di dalam hati mereka, menempati hati mereka sepenuhnya. Mereka tidak lagi memiliki Tuhan atau kebenaran di dalam hatinya; mereka ditahan dan dikendalikan olehmu. Ini tak ada bedanya dengan bagaimana Iblis mengendalikan dan merusak manusia. Tuhan telah menempatkan orang-orang ini di tanganmu, tetapi engkau menjarah dan merampasnya. Apakah ini bukan antikristus? Ini memang antikristus. Apa peran antikristus di dalam gereja? Hal ini sangat jelas dan mudah terlihat. Antikristus adalah hamba Iblis yang melakukan segala hal yang Iblis inginkan dan mencapai tujuan Iblis untuk menyesatkan dan mengendalikan manusia. Dengan melakukannya, mereka menjadi kaki tangan Iblis dan harus dikutuk serta dihukum oleh Tuhan.

Semua orang yang kini menjadi pemimpin dan pekerja takut mengambil jalan antikristus. Lalu, apa yang dapat kaulakukan untuk menghindari hal ini? Pertama-tama, engkau harus memahami bahwa tugas yang kaulaksanakan dan pekerjaan yang kaulakukan adalah amanat dari Tuhan, dan engkau harus melakukannya sesuai dengan tuntutan Tuhan. Dengan begitu, engkau akan memiliki tujuan dan arah di benakmu dan engkau akan mampu mencari kebenaran serta mencari jalan dalam firman Tuhan. Lalu, engkau harus memimpin semuanya untuk mempersekutukan bagian-bagian firman Tuhan yang relevan dan memungkinkan mereka mempersekutukan kebenaran menurut firman-Nya, mendapatkan lebih banyak terang dalam firman-Nya, memahami maksud Tuhan dan kebenaran, kemudian menerapkannya sesuai dengan prinsip-prinsip kebenaran. Inilah yang menempuh jalan yang benar. Pada dasarnya, pekerjaan gereja adalah memimpin umat pilihan Tuhan dalam memahami dan memasuki semua kebenaran yang Tuhan ungkapkan. Ini adalah pekerjaan gereja yang paling mendasar. Jadi, apa pun masalah yang diselesaikan di setiap pertemuan, kita tidak dapat melakukannya tanpa membaca firman Tuhan yang relevan dan mempersekutukan kebenaran. Pada akhirnya, jika engkau mempersekutukan kebenaran dan prinsip-prinsip penerapan sampai jelas, semua orang akan memahami kebenaran dan tahu cara menerapkannya. Entah aspek kebenaran mana yang engkau makan dan minum selama pertemuan, engkau harus bersekutu dengan cara ini dan mencari kebenaran berdasarkan masalah yang kauhadapi. Mereka yang memahami kebenaran harus memimpin persekutuan dan mereka yang telah dicerahkan bisa melanjutkan persekutuan. Dengan cara ini, makin mereka bersekutu, makin banyak Roh Kudus yang bekerja di dalam diri mereka dan makin mereka mempersekutukan kebenaran, makin banyak kejelasan yang akan mereka peroleh. Ketika semua orang memahami kebenaran, mereka akan memperoleh kebebasan dan kelepasan penuh serta jalan untuk diikuti. Ini adalah hasil terbaik yang dapat diperoleh dalam sebuah pertemuan. Ketika semuanya berkomunikasi tentang kenyataan kebenaran sampai jelas melalui persekutuan semacam ini, apakah mereka akan memahami kebenaran? (Ya.) Setelah orang-orang memahami kebenaran, mereka akan dengan sendirinya mengetahui cara mengalami dan menerapkannya. Ketika mereka dapat menerapkan kebenaran dengan akurat, bukankah mereka telah mendapatkan kebenaran? (Ya.) Ketika orang telah mendapatkan kebenaran, bukankah mereka telah mendapatkan Tuhan? Jika seseorang telah mendapatkan Tuhan, bukankah mereka telah mendapatkan keselamatan dari Tuhan? (Ya.) Jika dalam peranmu sebagai pemimpin atau pekerja, engkau mampu memperoleh hasil ini, artinya engkau telah melakukan pekerjaanmu dengan baik, engkau melaksanakan tugasmu dengan memenuhi standar, dan engkau akan memperoleh perkenanan Tuhan. Ketika semua umat pilihan Tuhan memahami kebenaran, apakah mereka akan tetap memuja, mengagumi dan mengikutimu? (Tidak.) Orang-orang hanya akan memujimu, menghormatimu, mau berhubungan dan berinteraksi denganmu, serta mendengarkan persekutuanmu agar mereka bisa mendapat manfaat darinya. Mereka yang memahami kebenaran sesungguhnya bisa menjadi garam dan terang. Inilah melaksanakan tugas sebagai makhluk ciptaan dan menjadi makhluk ciptaan yang memenuhi standar. Ketika orang-orang telah memahami kebenaran dan mencapai hubungan yang lebih dekat dengan Tuhan, mereka dapat memperoleh kesesuaian dengan Tuhan, tidak lagi memberontak, salah paham, atau menentang-Nya, mampu meninggikan, dan memberi kesaksian bagi Tuhan tanpa peduli masalah apa pun yang mereka hadapi. Apabila sebagai pemimpin atau pekerja, engkau menerapkan prinsip-prinsip seperti berikut ini, tanpa kausadari, engkau akan membawa orang-orang ke hadapan Tuhan. Orang-orang yang engkau pimpin juga akan mampu menerapkan kebenaran, masuk ke dalam kenyataan, dan meninggikan Tuhan serta memberi kesaksian bagi-Nya. Dengan demikian, orang-orang yang engkau pimpin juga akan mampu diperkenan dan didapatkan oleh Tuhan. Jadi, ketika pemimpin melangkah di jalan untuk mengejar kebenaran, ini sepenuhnya sesuai dengan maksud Tuhan. Asalkan apa yang dilakukan orang-orang sesuai dengan prinsip-prinsip kebenaran, hasil dari tindakan mereka hanya akan makin baik, tanpa satu pun efek samping yang merugikan, dan mereka akan mendapat berkat dan perlindungan Tuhan dalam segala hal. Meskipun terkadang mereka menyebabkan penyimpangan, Tuhan akan mencerahkan dan memimpinnya, dan mereka akan menemukan koreksi dalam firman Tuhan. Ketika manusia menempuh jalan yang benar, mereka akan mendapatkan berkat dan perlindungan Tuhan.

Apa tujuan di balik rumah Tuhan menerapkan pemilihan dan konsultasi demokratis? Mengapa demokrasi harus diterapkan? (Untuk mencegah orang-orang bertindak sewenang-wenang.) Benar, untuk menghindari masalah ini. Namun, tujuan akhir dari menerapkan konsultasi demokratis adalah menggunakan kebenaran untuk menyelesaikan masalah, menghindari penyimpangan, dan bertindak sesuai dengan maksud Tuhan. Untuk memahami kebenaran dan masuk ke dalam jalur yang benar, menemukan jalan yang mengikuti kehendak Tuhan, tunduk pada pekerjaan-Nya, dan memimpin umat pilihan Tuhan ke dalam kenyataan kebenaran sehingga kehendak-Nya terlaksana. Hal ini juga untuk mencegah terjadinya penyesatan dan gangguan yang disebabkan oleh para pemimpin palsu dan antikristus, mencegah kekacauan di dalam gereja, dan melindungi kehidupan umat pilihan Tuhan dari kerugian. Menerapkan konsultasi demokratis bisa mencapai hasil ini. Tanpa mempersekutukan kebenaran atau konsultasi demokratis di dalam gereja, akan sangat mudah terjadi kekacauan serta setan-setan dan Iblis akan memanfaatkan celah yang menyebabkan kekuasaan dipegang oleh para pemimpin palsu dan antikristus. Karena semua orang memiliki watak yang rusak, para pemimpin dan pekerja paling cenderung untuk bertindak diktator, hanya memperbolehkan diri mereka untuk berbicara dan membuat semua keputusan sendiri. Rumah Tuhan menerapkan pemilihan demokratis semata-mata untuk mencegah para pemimpin dan pekerja bertindak sewenang-wenang, membatasi para pemimpin palsu dan antikristus agar tidak berkuasa dalam gereja, tidak menjadi satu-satunya pihak yang berhak bersuara, serta tidak membuat gereja berada di bawah kendali keluarga mereka. Hal ini sepenuhnya untuk membatasi semua pendekatan otoriter dan antikristus. Namun, ini tidak berarti bahwa rumah Tuhan memberikan penentu keputusan kepada saudara-saudari dengan menerapkan demokrasi dan pastinya tidak semuanya harus diputuskan melalui konsultasi dengan saudara-saudari. Rumah Tuhan memiliki demokrasi dan juga sentralisasi. Penting sekali untuk menerapkannya dengan cara ini. Apakah kesimpulan yang dicapai hanya dengan menerapkan demokrasi pasti akan sesuai dengan kebenaran? Belum tentu. Itulah sebabnya mengapa sentralisasi diperlukan. Apa arti dari sentralisasi? Artinya adalah menyatukan pendapat semua orang untuk mencapai kesimpulan yang akurat yang sepenuhnya sesuai dengan kebenaran dan maksud Tuhan. Ketika konsultasi demokratis tidak mampu memperoleh hasil yang lebih baik, maka dibutuhkan sentralisasi untuk mendapatkannya. Sentralisasi diterapkan jika kelompok pengambil keputusan tidak dapat mencapai kesepakatan setelah mempersekutukan masalah dan tidak dapat membuat keputusan yang benar dan mereka harus melaporkannya kepada Yang di Atas untuk membuat keputusan. Karena Yang di Atas memahami kebenaran dan memiliki prinsip-prinsip, keputusan yang mereka buat akan akurat dan sesuai dengan maksud Tuhan. Jika para pemimpin gereja atau kelompok pengambil keputusan tidak mampu mempersekutukan kebenaran dengan jelas, tidak menemukan prinsip dan jalan, tidak tahu cara membuat keputusan, dan dalam keadaan seperti ini, tidak melapor kepada Yang di Atas atau meminta mereka membuat keputusan, melainkan bertindak sendiri, ini artinya gereja dan kelompok pengambil keputusan telah dikendalikan oleh para pemimpin palsu dan antikristus. Jika umat pilihan Tuhan memperoleh hasil dengan mempersekutukan kebenaran dan kesimpulan yang mereka ambil adalah benar, Yang di Atas akan memberikan persetujuannya. Jika masih ada penyimpangan dalam kesimpulan mereka dan tidak sepenuhnya sesuai dengan prinsip-prinsip kebenaran, Yang di Atas akan memperbaikinya. Dengan cara ini, kesalahan yang terkadang muncul dalam konsultasi demokratis bisa dihindari secara efektif. Dengan sentralisasi ini, dapat dipastikan bahwa konsultasi demokratis berjalan dengan normal, tidak terganggu, dan pada saat yang sama, tidak ada penyimpangan dalam pelaksanaan tugas para pemimpin dan pekerja. Meskipun rumah Tuhan menerapkan demokrasi, ada prinsip-prinsip yang berlaku. Prinsip-prinsip ini harus dilakukan sesuai dengan kebenaran firman Tuhan dan setiap orang harus tunduk kepada Tuhan serta semua yang Dia katakan dalam segala hal. Hanya dengan mencapai hasil-hasil ini barulah sesuai dengan prinsip-prinsip demokrasi di rumah Tuhan. Hasil akhir dari penerapan demokrasi gereja harus sesuai dengan kebenaran. Jika tidak, semua itu harus digulingkan. Ada orang-orang yang percaya bahwa menerapkan demokrasi berarti umat pilihan Tuhan menjadi penentu keputusan dalam segala hal dan bahwa apa pun yang dikatakan oleh saudara-saudari harus dihormati dan dipertimbangkan. Apakah ini benar? Apakah saudara-saudari memiliki kebenaran? (Tidak.) Jika mereka diberi wewenang untuk menjadi penentu keputusan dalam semua hal, apa bedanya dengan memberikan kekuasaan kepada para pemimpin palsu dan antikristus? Dalam kedua kasus tersebut, mereka tidak memiliki kebenaran dan mereka adalah manusia yang rusak. Apakah bukan Iblis yang akan memegang kekuasaan jika mereka menjadi penentu keputusan? Jadi, menerapkan demokrasi tidak berarti bahwa semua yang diucapkan oleh saudara-saudari adalah kebenaran, benar dan harus dihormati. Ini bukan masalahnya. Demokrasi diterapkan terutama untuk memastikan setiap orang memiliki kesempatan untuk berbicara, berpendapat, bersekutu, dan memenuhi tanggung jawab, kewajiban, dan tugas mereka. Namun, wewenang untuk mengambil keputusan ada di tangan kelompok pengambil keputusan. Keputusan dibuat oleh mereka yang memahami kebenaran dan semua hal penting diputuskan oleh Yang di Atas. Dengan begitu, dapat dipastikan bahwa keputusan-keputusan yang dibuat gereja pada umumnya adalah benar, atau sebagian besarnya benar, dan penyimpangan-penyimpangan akan makin berkurang. Inilah makna di balik menganut pemilihan dan konsultasi demokratis. Semua ini sepenuhnya diterapkan untuk mencapai kesesuaian dengan kebenaran dalam segala hal, mengikuti kehendak Tuhan, hampir tidak ada kesalahan yang dilakukan, dan memastikan bahwa kehendak Tuhan dapat terlaksana tanpa hambatan di bumi. Tanpa diterapkannya pemilihan dan konsultasi demokratis, pasti akan ada banyak orang jahat yang memanfaatkan celah dan para pemimpin palsu serta antikristus yang bersikap diktator. Hal ini tidak hanya berdampak pada penyebaran Injil, tetapi juga pada kehidupan gereja dan jalan masuk kehidupan umat pilihan Tuhan. Sejak rumah Tuhan mulai menerapkan pemilihan demokratis, sudah ada pemimpin dan pekerja palsu yang terungkap dan disingkirkan, serta orang-orang jahat yang tidak memiliki kesempatan untuk memanfaatkannya. Ada juga orang yang mengejar kebenaran dan disetujui oleh umat pilihan Tuhan yang telah dipilih sebagai pemimpin dan pekerja. Mereka telah diberi kesempatan untuk dilatih dan disempurnakan. Inilah hasil yang jelas dari menerapkan pemilihan demokratis dan bisa dilihat oleh semua orang. Semua umat pilihan Tuhan harus memahami bahwa penerapan demokrasi dalam gereja bermanfaat dan menguntungkan bagi rumah Tuhan, gereja, dan orang-orang. Karena setiap orang di gereja adalah bagian dari rumah Tuhan dan tidak ada yang dianggap orang luar. Setiap orang memiliki hak untuk berbicara, berpendapat, memberikan suara, dan memilih dalam hal-hal yang berkaitan dengan pekerjaan gereja, dan sebagainya. Ini adalah hak setiap orang. Namun, memiliki hak ini tidak setara dengan memiliki kebenaran atau engkau diperbolehkan untuk bertindak semaunya. Jika engkau menyalahgunakan hak ini, bukankah seharusnya rumah Tuhan membatasimu? (Ya.) Hak ini diberikan kepadamu agar engkau dapat menerapkan kebenaran, menangani masalah sesuai dengan prinsip-prinsip kebenaran, serta menjunjung tinggi kepentingan gereja dan rumah Tuhan. Itu bukan untuk menjadikanmu penentu keputusan dan bertindak semaunya. Gereja dapat merujuk dan menganut hal-hal yang engkau katakan itu benar. Jika engkau mengatakan sesuatu yang keliru dan ditolak, engkau tidak boleh bertahan. Engkau harus menerapkan menerima dan tunduk. Cara penerapan ini bermanfaat bagi pekerjaan rumah Tuhan.
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Dalam pekerjaan mereka, para pemimpin dan pekerja gereja harus memperhatikan dua prinsip: pertama adalah melakukan pekerjaan mereka tepat sesuai dengan prinsip-prinsip yang ditetapkan oleh pengaturan kerja, tidak pernah melanggar prinsip-prinsip itu dan tidak mendasarkan pekerjaan mereka pada apa pun yang mungkin mereka bayangkan atau pada kehendak mereka sendiri. Dalam segala hal yang mereka lakukan, mereka harus menunjukkan perhatian pada pekerjaan gereja, dan selalu mengutamakan kepentingan rumah Tuhan. Hal lain—dan ini adalah yang paling penting—yaitu bahwa dalam segala sesuatu, mereka harus berfokus mengikuti tuntunan Roh Kudus dan melakukan segala sesuatu dengan ketat sesuai dengan firman Tuhan. Jika mereka masih mampu menentang tuntunan Roh Kudus, atau jika mereka dengan keras kepala mengikuti kehendak mereka sendiri dan melakukan segala sesuatu sesuai dengan imajinasi mereka sendiri, tindakan-tindakan mereka akan merupakan penentangan paling serius terhadap Tuhan. Sering menolak pencerahan dan tuntunan Roh Kudus hanya akan menghasilkan jalan buntu. Jika mereka kehilangan pekerjaan Roh Kudus, mereka tidak akan mampu bekerja; bahkan sekalipun mereka ternyata mampu bekerja, mereka tidak akan mencapai apa pun. Inilah dua prinsip utama yang para pemimpin dan pekerja harus patuhi saat bekerja: pertama adalah melakukan pekerjaan mereka persis sesuai dengan pengaturan kerja dari Yang di Atas, serta bertindak sesuai dengan prinsip-prinsip yang telah ditetapkan oleh Yang di Atas; dan yang kedua adalah mengikuti tuntunan Roh Kudus di dalam diri mereka. Setelah kedua prinsip ini dipegang teguh, mereka tidak akan sedemikian cenderung untuk melakukan kesalahan dalam pekerjaan mereka. Pengalamanmu dalam melakukan pekerjaan gereja masih terbatas, dan ketika engkau bekerja, itu sangat dicemari oleh kehendakmu sendiri. Terkadang, engkau mungkin tidak memahami pencerahan atau bimbingan di dalam dirimu yang berasal dari Roh Kudus; di lain waktu, engkau tampak memahaminya, tetapi engkau cenderung mengabaikannya. Engkau selalu membayangkan atau menyimpulkan dengan cara manusia, bertindak dengan cara yang menurutmu tepat, tanpa sama sekali memedulikan maksud Roh Kudus. Engkau melakukan pekerjaanmu hanya menurut kehendakmu sendiri, mengesampingkan pencerahan apa pun dari Roh Kudus. Situasi seperti itu sering terjadi. Bimbingan batin dari Roh Kudus tidaklah supernatural; sebenarnya, itu hal yang sangat normal. Artinya, di lubuk hatimu, engkau merasa bahwa ini adalah cara yang tepat untuk bertindak, dan bahwa ini adalah cara terbaik. Pemikiran ini sebenarnya cukup jelas; itu bukan datang dari perenunganmu, dan terkadang engkau tidak sepenuhnya memahami mengapa engkau bertindak seperti ini. Ini sering kali tak lain adalah pencerahan dari Roh Kudus. Ini paling sering terjadi pada orang yang memiliki pengalaman. Roh Kudus membimbingmu untuk melakukan apa yang paling tepat. Ini bukan sesuatu yang kaupikirkan, melainkan perasaan di hatimulah yang membuatmu sadar bahwa ini adalah cara terbaik untuk melakukannya, dan engkau suka melakukannya seperti itu tanpa mengetahui alasannya. Ini mungkin berasal dari Roh Kudus. Kehendak diri sendiri sering kali berasal dari pemikiran dan pertimbangan, dan semuanya dicemari oleh keinginan diri sendiri; mereka selalu memikirkan apa manfaat dan keuntungannya bagi mereka; setiap tindakan yang manusia putuskan untuk dilakukan memiliki hal-hal ini di dalamnya. Namun, bimbingan dari Roh Kudus sama sekali tidak mengandung pencampuran semacam itu. Penting untuk memperhatikan dengan cermat bimbingan atau pencerahan dari Roh Kudus; khususnya dalam masalah-masalah utama, engkau harus berhati-hati agar dapat memegangnya dengan teguh. Orang yang suka menggunakan otak mereka, dan yang suka bertindak berdasarkan kehendak mereka sendiri, sangat cenderung melewatkan bimbingan atau pencerahan tersebut. Para pemimpin dan pekerja yang memenuhi standar adalah orang-orang yang memiliki pekerjaan Roh Kudus, yang setiap saat memperhatikan pekerjaan Roh Kudus, yang tunduk kepada Roh Kudus, memiliki hati yang takut akan Tuhan, memikirkan maksud Tuhan, dan tanpa lelah mengejar kebenaran. Untuk dapat memuaskan Tuhan dan memberi kesaksian bagi-Nya dengan benar, engkau harus sering merenungkan motif dan pencemaran dalam pelaksanaan tugasmu, dan kemudian berusaha untuk mengamati seberapa banyak pekerjaan itu dimotivasi oleh kehendak manusia, berapa banyak yang lahir dari pencerahan oleh Roh Kudus, dan berapa banyak yang sesuai dengan firman Tuhan. Engkau harus selalu, dan dalam segala keadaan, merenungkan apakah perkataan dan perbuatanmu sesuai dengan kebenaran. Sering melakukan penerapan dengan cara ini akan menempatkanmu pada jalur yang benar dalam melayani Tuhan. Orang harus memiliki kenyataan kebenaran agar mereka mampu melayani Tuhan dengan cara yang sesuai dengan maksud-Nya. Hanya setelah orang memahami kebenaran, barulah mereka memiliki kemampuan untuk membedakan dan mengenali apa yang muncul dari kehendak mereka sendiri dan apa yang muncul dari motif manusia. Mereka mampu mengenali ketidakmurnian manusia, serta apa artinya bertindak sesuai dengan kebenaran. Hanya setelah mereka mampu mengenali hal-hal ini, barulah dapat dipastikan bahwa mereka mampu menerapkan kebenaran dan sepenuhnya sesuai dengan maksud Tuhan. Tanpa memahami kebenaran, mustahil bagi orang untuk menerapkan kemampuan membedakan. Orang yang bingung mungkin percaya kepada Tuhan sepanjang hidupnya tanpa mengetahui apa artinya jika kerusakannya sendiri disingkapkan atau apa artinya menentang Tuhan, karena dia tidak memahami kebenaran; pemikiran itu bahkan tidak ada dalam pikirannya. Kebenaran berada di luar jangkauan orang-orang yang berkualitas terlalu rendah; bagaimanapun engkau bersekutu tentang hal itu dengan mereka, mereka tetap tidak memahami. Orang-orang semacam itu bingung. Dalam iman mereka, orang-orang yang bingung tidak bisa memberi kesaksian bagi Tuhan; mereka hanya mampu melakukan sedikit jerih payah. Jika para pemimpin dan pekerja ingin melaksanakan tugas mereka dengan baik, maka kualitas mereka tidak boleh terlalu rendah. Setidaknya, mereka harus memiliki pemahaman rohani dan memahami berbagai hal secara murni sehingga mereka mampu dengan mudah memahami kebenaran dan menerapkan kebenaran. Pengalaman beberapa orang terlalu dangkal sehingga terkadang mereka memiliki penyimpangan dalam pemahaman mereka tentang kebenaran, dan kemudian mereka cenderung melakukan kesalahan. Ketika ada penyimpangan dalam pemahaman mereka, mereka tidak memenuhi standar untuk menerapkan kebenaran. Ketika ada penyimpangan dalam pemahaman orang, mereka cenderung mengikuti aturan, dan ketika mereka mengikuti aturan, mereka akan mudah untuk melakukan kesalahan, dan mereka tidak memenuhi standar untuk menerapkan kebenaran. Ketika ada penyimpangan dalam pemahaman mereka, mereka juga akan mudah untuk disesatkan dan dimanfaatkan oleh antikristus. Oleh karena itu, penyimpangan dalam pemahaman dapat menyebabkan banyak kesalahan. Akibatnya, mereka bukan saja akan gagal melaksanakan tugas mereka dengan baik, tetapi juga akan mudah tersesat, yang merugikan jalan masuk kehidupan umat pilihan Tuhan. Apa gunanya orang melaksanakan tugas mereka seperti ini? Mereka hanya menjadi orang yang mengganggu dan mengacaukan pekerjaan gereja. Selain itu, harus ada pelajaran yang dipetik dari kegagalan ini. Untuk dapat melaksanakan pekerjaan yang Tuhan percayakan, adalah perlu bagi para pemimpin dan pekerja untuk memegang teguh dua prinsip ini: orang harus secara ketat mematuhi pengaturan kerja dari Yang di Atas dalam melaksanakan tugasnya, dan harus memperhatikan dan tunduk kepada setiap bimbingan dari Roh Kudus sesuai dengan firman Tuhan. Hanya jika kedua prinsip ini dipegang teguh, barulah pekerjaan orang bisa efektif dan maksud Tuhan akan dipenuhi.
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Orang macam apakah yang paling congkak di gereja? Bagaimana mereka memperlihatkan kecongkakan mereka? Dalam hal apa kecongkakan mereka tersingkap paling jelas? Apakah engkau semua mampu mengenalinya? Sebenarnya, orang paling congkak di dalam gereja adalah orang jahat dan antikristus. Kecongkakan mereka jauh melampaui kecongkakan orang biasa, bahkan sampai tidak masuk akal. Dalam hal apa kecongkakan ini paling mudah terlihat? Watak congkak mereka terlihat paling jelas saat mereka dipangkas. Sekalipun telah sangat banyak melakukan kejahatan, jika ada orang yang memangkas antikristus ini, mereka akan menjadi sangat marah dan berkata: “Siapa kau berani mengkritik dan menceramahiku? Berapa banyak orang yang mampu kaupimpin? Mampukah kau menyampaikan khotbah? Mampukah kau mempersekutukan kebenaran? Seandainya kau melaksanakan tugasku, pasti kau tidak akan sebaik aku!” Apa yang kaupikirkan saat mendengar perkataan seperti ini? Apakah mereka memiliki sedikit saja sikap yang menerima kebenaran? Jika engkau memperlakukan pemangkasan terhadap dirimu dengan cara seperti ini, berarti ada masalah dengan dirimu. Itu membuktikan engkau semua tidak memiliki kenyataan kebenaran, dan watak hidupmu sama sekali belum berubah. Dapatkah manusia lama yang sangat rusak seperti ini menjadi pemimpin atau pekerja? Dapatkah mereka melaksanakan tugas melayani Tuhan? Tentu saja tidak, karena orang-orang semacam itu bahkan tidak memenuhi syarat untuk menjadi pemimpin atau pekerja. Untuk dapat menjadi pemimpin atau pekerja, orang setidaknya harus memiliki sedikit pengalaman nyata, memahami sedikit kebenaran, memiliki sedikit kenyataan, dan memiliki ketundukan paling dasar, yang berarti orang setidaknya harus mampu menerima diri mereka dipangkas—hanya orang seperti inilah yang memenuhi syarat untuk menjadi pemimpin atau pekerja. Jika orang sama sekali tidak memiliki kenyataan kebenaran, dan mereka masih berdebat dan menentang saat dipangkas, dan sama sekali tidak menerima kebenaran, dan jika orang semacam ini melayani Tuhan, menurutmu, apa yang akan terjadi? Tidak diragukan lagi, mereka pasti akan menentang Tuhan; apa pun jenis pekerjaan yang mereka laksanakan, mereka tidak akan menerapkan kebenaran, dan terlebih lagi, mereka tidak akan menangani segala sesuatunya berdasarkan prinsip. Oleh karena itu, jika orang yang menjadi pemimpin atau pekerja sama sekali tidak memiliki kenyataan kebenaran, mereka pasti akan menempuh jalan antikristus, dan menentang Tuhan. Mengapa ada banyak pemimpin dan pekerja yang tersingkap padahal mereka baru melakukan sedikit tugas? Itu karena mereka tidak mengejar kebenaran, tetapi malah mengejar ketenaran, keuntungan, dan status, dan akibatnya, mereka dengan sendirinya menempuh jalan antikristus. Mengenai engkau semua, seandainya engkau diberi tanggung jawab untuk memimpin gereja dan tak seorang pun memeriksa dirimu selama enam bulan, engkau pada akhirnya akan menempuh jalan yang salah dan berbuat sekehendak hatimu. Seandainya engkau semua dibiarkan tanpa pengawasan selama setahun, engkau pada akhirnya akan menyesatkan orang lain, dan mereka semua hanya akan berfokus membicarakan kata-kata dan doktrin serta membandingkan siapa yang lebih baik di antara mereka. Seandainya engkau semua dibiarkan tanpa pengawasan selama dua tahun, engkau pasti membawa orang ke hadapanmu, orang akan menaatimu, bukan menaati Tuhan, dan dengan demikian, gereja itu akan merosot dan menjadi agamawi. Apa penyebabnya? Pernahkah engkau memikirkan pertanyaan ini? Jalan apa yang orang tempuh jika mereka memimpin gereja dengan cara seperti ini? Jalan antikristus. Apakah engkau semua akan menjadi seperti ini? Berapa lama engkau mampu membekali orang dengan sedikit kebenaran yang kaupahami saat ini? Mampukah engkau memimpin orang untuk menempuh jalan yang benar dalam kepercayaan mereka kepada Tuhan? Jika umat pilihan Tuhan mengajukan banyak pertanyaan, akan mampukah engkau menjawabnya dengan mempersekutukan kebenaran berdasarkan firman Tuhan? Jika engkau tidak memahami kebenaran, dan yang kaulakukan hanyalah mengkhotbahkan beberapa kata dan doktrin, maka setelah mendengarkanmu beberapa kali, orang akan merasa bosan, dan jika engkau terus mengkhotbahkan kata-kata dan doktrin, mereka akan muak mendengarnya, dan akan mampu mengenalinya—dan jika itulah yang terjadi, untuk apa engkau mengkhotbahkannya kepada mereka? Jika engkau adalah orang yang bernalar, engkau tidak boleh lagi mengkhotbahkan doktrin kepada orang lain, engkau tidak boleh lagi menceramahi orang dengan menempatkan dirimu lebih tinggi daripada mereka, engkau harus menganggap dirimu setara dengan orang lain, dan engkau harus makan, minum dan mengalami firman Tuhan bersama dengan mereka. Semua ini adalah perwujudan dari orang yang bernalar. Mereka yang sangat congkak dan merasa diri benar mudah kehilangan nalar mereka, dan bersikeras mengkhotbahkan kata-kata dan doktrin kepada orang lain, atau mereka akan berusaha pamer dengan mencari dan mempelajari teori-teori rohani yang lebih mendalam, dan dengan demikian menjadi orang yang berusaha menyesatkan orang lain. Bertindak seperti ini berarti menentang Tuhan. Mengertikah engkau apa akibatnya jika engkau terus berkhotbah dengan cara seperti ini? Mengertikah engkau ke mana engkau akan memimpin orang-orang ini? Apa natur dari masalah ini, jika engkau menempuh jalan antikristus, membawa orang ke hadapanmu, dan membuat mereka memuja dan menaati dirimu? Bukankah engkau sedang bersaing dengan Tuhan untuk mendapatkan umat pilihan-Nya? Ini berarti engkau sedang membawa orang-orang, yang awalnya ingin percaya kepada Tuhan, kembali kepada Tuhan, dan mendapatkan Tuhan, ke hadapanmu, membuat mereka menaatimu dan melakukan apa yang kaukatakan, dan membuat mereka memperlakukanmu sebagai Tuhan. Dan, apa akibat melakukan hal ini? Orang-orang ini awalnya percaya kepada Tuhan agar dapat diselamatkan, tetapi pada akhirnya mereka disesatkan olehmu—mereka bukan saja tidak akan diselamatkan, mereka juga akan mengalami kebinasaan dan dimusnahkan. Dengan bertindak seperti ini, engkau sedang menyesatkan orang, engkau sangat merugikan mereka, engkau sedang menghancurkan orang-orang yang percaya kepada Tuhan. Kejahatan apa yang telah kauperbuat? Bagaimana engkau dapat menebusnya? Engkau menipu orang-orang yang baru percaya agar mereka bergantung kepadamu, engkau membuat mereka menjadi anak dombamu, membuat mereka semua mendengarkanmu dan mengikutimu, dan di dalam hatimu, engkau sebenarnya berpikir: “Aku berkuasa sekarang; begitu banyak orang mendengarkanku, dan gereja selalu siap mendukungku.” Natur pengkhianatan dalam diri manusia ini secara tidak sadar membuatmu mengubah Tuhan menjadi boneka belaka, dan engkau sendiri kemudian membentuk semacam agama atau denominasi. Bagaimana cara berbagai agama dan denominasi muncul? Itu muncul dengan cara seperti ini. Lihatlah para pemimpin setiap agama dan setiap denominasi—mereka semua congkak dan merasa diri benar, dan penafsiran mereka terhadap Alkitab di luar konteks dan dituntun oleh gagasan dan imajinasi mereka sendiri. Mereka semua mengandalkan karunia dan pengetahuan untuk melakukan pekerjaan mereka. Jika mereka sama sekali tidak mampu berkhotbah, akankah orang-orang mengikuti mereka? Bagaimanapun, mereka memang memiliki sedikit pengetahuan dan mampu mengkhotbahkan beberapa doktrin, atau mereka tahu bagaimana memenangkan hati orang lain dan menggunakan tipu daya tertentu. Mereka menggunakan hal-hal ini untuk menipu orang dan untuk membawa mereka ke hadapan diri mereka sendiri. Secara sebutannya, orang-orang itu percaya kepada Tuhan—tetapi sebenarnya, mereka mengikuti para pemimpin ini. Ketika mereka bertemu dengan seseorang yang mengkhotbahkan jalan yang benar, sebagian dari mereka akan berkata: “Kami harus berkonsultasi dengan pemimpin kami tentang masalah iman.” Lihatlah bagaimana orang membutuhkan persetujuan orang lain dalam hal percaya kepada Tuhan dan menerima jalan yang benar—bukankah ini masalah? Dengan demikian, menjadi apakah para pemimpin itu? Bukankah mereka telah menjadi orang Farisi, gembala palsu, antikristus, dan batu sandungan bagi penerimaan orang akan jalan yang benar? Orang-orang semacam ini adalah orang yang sejenis dengan Paulus. Mengapa Kukatakan demikian? Surat-surat Paulus dicatat dalam Alkitab dan telah diwariskan selama dua ribu tahun. Di sepanjang Zaman Kasih Karunia, mereka yang percaya kepada Tuhan sering membaca perkataan Paulus dan menjadikannya sebagai standar mereka—yaitu bahwa orang harus menderita, menaklukkan tubuh mereka sendiri, dan akhirnya memiliki mahkota kebenaran .... Semua orang percaya kepada Tuhan berdasarkan perkataan dan doktrin Paulus. Selama dua ribu tahun ini, ada banyak orang yang telah meneladani Paulus, memujanya, dan mengikutinya. Mereka memperlakukan perkataan Paulus sebagai kitab suci, mereka telah mengganti firman yang Tuhan Yesus ucapkan dengan perkataan Paulus, dan mereka tidak menerapkan firman Tuhan. Bukankah ini penyimpangan? Ini penyimpangan yang luar biasa. Seberapa besar maksud Tuhan yang mampu dipahami orang selama Zaman Kasih Karunia? Orang-orang yang mengikut Yesus pada waktu itu, bagaimanapun juga, adalah minoritas dan orang yang mengenal Dia bahkan jauh lebih sedikit jumlahnya—bahkan murid-murid-Nya pun tidak benar-benar mengenal Dia. Jika orang memahami sedikit terang di dalam Alkitab, itu seharusnya tidak bisa dianggap merepresentasikan maksud Tuhan, dan terlebih lagi, sedikit pencerahan tidak bisa dianggap sebagai pengenalan akan Tuhan. Semua orang congkak dan sombong serta tidak memiliki Tuhan di dalam hati mereka. Ketika mereka memahami sedikit doktrin, mereka memulai sesuatu secara independen, yang membawa pada pembentukan banyak denominasi. Pada Zaman Kasih Karunia, Tuhan sama sekali tidak keras terhadap manusia. Semua agama dan denominasi dalam nama Yesus memiliki sedikit pekerjaan Roh Kudus; asalkan tidak ada roh jahat yang bekerja di dalamnya, Roh Kudus akan bekerja di dalam gereja mana pun, sehingga mayoritas orang mampu menikmati kasih karunia Tuhan. Di masa lalu, Tuhan tidak keras terhadap manusia, entah kepercayaan mereka kepada-Nya murni atau palsu, bahkan sekalipun mereka mengikuti manusia, atau tidak mengejar kebenaran, karena Dia telah menetapkan bahwa pada akhir zaman, semua yang telah ditentukan sejak semula dan dipilih oleh-Nya harus datang ke hadapan-Nya dan menerima penghakiman-Nya. Jika, setelah menerima pekerjaan Tuhan pada akhir zaman, orang masih terus memuja dan mengikuti orang lain, jika mereka tidak mengejar kebenaran melainkan mengejar berkat dan mahkota, maka ini tidak dapat diampuni. Orang-orang semacam itu akan memiliki kesudahan yang sama seperti Paulus. Mengapa Aku sering menggunakan Paulus dan Petrus sebagai contoh? Karena ini adalah dua jalan yang berbeda. Ketika orang percaya kepada Tuhan, mereka akan menempuh jalan Petrus atau menempuh jalan Paulus. Hanya ada dua jalan ini. Entah engkau seorang pengikut atau pemimpin, itu sama saja. Jika engkau tidak mampu menempuh jalan Petrus, berarti engkau sedang menempuh jalan Paulus. Ini tak dapat dihindari; tidak ada jalan ketiga. Mereka yang tidak memahami maksud Tuhan, yang tidak mengenal Tuhan, yang tidak berusaha memahami kebenaran, dan yang tak mampu sepenuhnya tunduk kepada Tuhan, pada akhirnya pasti mengalami kesudahan yang sama seperti Paulus. Jika engkau tidak berusaha mengenal Tuhan, atau memahami maksud Tuhan, dan engkau hanya berusaha untuk mampu membicarakan kata-kata dan doktrin, dan mengkhotbahkan teori-teori rohani, maka engkau hanya dapat menentang dan mengkhianati Tuhan, karena sudah menjadi natur manusia untuk menentang Tuhan. Hal-hal yang tidak sesuai dengan kebenaran dapat dipastikan berasal dari kehendak manusia. Apa pun yang berasal dari kehendak manusia, entah itu baik atau buruk di mata manusia, akan mengganggu pekerjaan Tuhan. Ada orang-orang yang mengira bahwa meskipun mereka tidak bertindak berdasarkan kebenaran dalam beberapa hal, mereka tidak sedang melakukan kejahatan atau menentang Tuhan. Benarkah demikian? Jika engkau tidak bertindak berdasarkan kebenaran, engkau pasti sedang melanggar kebenaran, dan melanggar kebenaran pada dasarnya berarti menentang Tuhan; perbedaannya hanya pada tingkat keparahannya. Sekalipun engkau tidak tergolong sebagai orang yang menentang Tuhan, Tuhan tidak akan memperkenan dirimu, karena engkau tidak menerapkan kebenaran, dan engkau hanya melakukan hal-hal yang tidak ada kaitannya dengan kebenaran, dan hanya bertindak berdasarkan keinginanmu sendiri. Sekalipun mereka yang tidak mengejar kebenaran tidak melakukan kejahatan, akan mampukah mereka membuang watak rusak mereka? Jika mereka tidak mampu membuang watak rusak mereka, berarti mereka masih hidup berdasarkan watak rusak tersebut. Sekalipun mereka tidak melakukan apa pun untuk menentang Tuhan, mereka tak mungkin mampu tunduk kepada Tuhan, dan Tuhan tidak akan memperkenan orang-orang semacam itu.
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Ada orang-orang yang kualitasnya sangat buruk dan tidak mencintai kebenaran. Seperti apa pun caranya kebenaran dipersekutukan, mereka tidak mampu mencapainya. Mereka telah percaya kepada Tuhan selama bertahun-tahun dan tetap tidak mampu berbicara tentang pemahaman berdasarkan pengalaman nyata apa pun. Jadi, mereka menetapkan bahwa mereka tidak termasuk di antara umat pilihan Tuhan yang telah ditentukan dari semula, dan bahwa mereka tidak dapat diselamatkan oleh Tuhan, tidak peduli berapa tahun lagi ke depan mereka percaya kepada-Nya. Mereka berpegang teguh dalam hati, “Hanya mereka yang telah ditentukan dari semula dan dipilih oleh Tuhan yang dapat diselamatkan, dan semua orang yang kualitasnya sangat buruk dan tidak mampu memahami kebenaran tidak termasuk dalam umat pilihan yang telah ditentukan Tuhan dari semula; mereka tidak dapat diselamatkan, sekalipun mereka percaya.” Mereka beranggapan bahwa Tuhan tidak menentukan kesudahan manusia berdasarkan perwujudan dan perilaku mereka. Jika ini pemikiranmu, maka engkau sangat salah paham terhadap Tuhan. Jika Tuhan benar-benar bertindak demikian, akankah Dia benar? Tuhan menentukan kesudahan manusia dengan satu prinsip: pada akhirnya, kesudahan manusia akan ditentukan berdasarkan perwujudan dan perilaku mereka sendiri. Jika engkau tidak dapat melihat watak benar Tuhan dan selalu salah paham terhadap Tuhan serta memutarbalikkan keinginan-Nya, sehingga engkau selalu pesimis dan kecewa, bukankah itu merugikan dirimu sendiri? Jika engkau tidak memahami cara kerja penentuan Tuhan sebelumnya, engkau harus mencari kebenaran dari Tuhan dalam firman-Nya dan tidak secara membabi buta memutuskan bahwa engkau tidak termasuk umat pilihan-Nya yang telah ditentukan dari semula. Ini adalah kesalahpahaman yang serius terhadap Tuhan! Engkau sama sekali tidak mengetahui pekerjaan Tuhan, dan engkau tidak memahami maksud Tuhan, apalagi memahami niat yang tekun di balik pekerjaan pengelolaan Tuhan selama enam ribu tahun. Engkau menyerah pada dirimu sendiri, berspekulasi dan meragukan Tuhan, takut bahwa engkau adalah seorang pelaku pelayanan yang akan disingkirkan setelah engkau menyelesaikan pelayananmu, selalu merenung, “Mengapa aku harus melaksanakan tugasku? Apakah aku sedang melakukan pelayanan saat aku melaksanakan tugasku? Bukankah aku telah tertipu, jika aku dibuang setelah aku selesai melakukan pelayananku?” Apa pendapatmu tentang pemikiran ini? Dapatkah engkau membedakannya? Engkau selalu salah paham terhadap Tuhan, menggolongkan Dia sebagai raja-raja setan yang berkuasa di dunia, bersikap waspada terhadap-Nya, selalu menganggap Dia egois dan hina seperti manusia. Engkau tidak pernah percaya bahwa Dia mengasihi umat manusia, dan engkau tidak pernah percaya pada ketulusan-Nya dalam menyelamatkan umat manusia. Jika engkau selalu menggolongkan dirimu sebagai pelaku pelayanan dan takut disingkirkan setelah melakukan pelayananmu, itu berarti mentalitasmu adalah mentalitas licik dari pengikut yang bukan orang percaya. Orang tidak percaya tidak beriman kepada Tuhan karena mereka tidak mengakui bahwa Tuhan itu ada, dan juga tidak mengakui bahwa firman Tuhan adalah kebenaran. Mengingat bahwa engkau percaya kepada Tuhan, mengapa engkau tidak beriman kepada-Nya? Mengapa engkau tidak mengakui bahwa firman Tuhan adalah kebenaran? Engkau tidak bersedia melaksanakan tugasmu, dan engkau tidak mengalami kesukaran agar dapat menerapkan kebenaran, dan akibatnya, engkau tetap belum memperoleh kebenaran, meskipun engkau sudah bertahun-tahun beriman kepada Tuhan, tetapi pada akhirnya engkau menyalahkan Tuhan, berkata bahwa Dia tidak menentukanmu dari semula, bahwa Dia tidak tulus terhadapmu. Masalah apa itu? Engkau salah paham terhadap keinginan Tuhan, engkau tidak memercayai firman-Nya, dan ketika melaksanakan tugasmu, engkau tidak menerapkan kebenaran dan tidak sepenuh hati. Bagaimana engkau bisa memuaskan maksud Tuhan? Bagaimana engkau bisa mendapatkan pekerjaan Roh Kudus dan memahami kebenaran? Orang-orang semacam itu bahkan tidak memenuhi syarat untuk menjadi pelaku pelayanan, jadi bagaimana mereka bisa memenuhi syarat untuk bernegosiasi dengan Tuhan? Jika engkau menganggap bahwa Tuhan tidak benar, mengapa engkau percaya kepada-Nya? Engkau selalu ingin Tuhan berkata kepadamu secara pribadi, “Engkau adalah umat kerajaan; ini tidak akan pernah berubah” sebelum engkau mengerahkan segenap kemampuanmu untuk rumah-Nya, dan jika Dia tidak mengatakannya, engkau tidak akan pernah memberikan hatimu kepada-Nya. Betapa memberontak dan keras kepalanya orang-orang semacam itu! Aku melihat banyak sekali orang yang tidak pernah berfokus untuk mengubah watak mereka, apalagi menerapkan kebenaran. Mereka hanya berfokus pada menanyakan di setiap kesempatan apakah mereka dapat memperoleh tempat tujuan yang baik, bagaimana Tuhan akan memperlakukan mereka, apakah Dia telah menentukan mereka dari semula untuk menjadi umat-Nya, dan hal-hal lain yang hanya kabar angin. Bagaimana mungkin orang-orang semacam itu, yang tidak mengerjakan tugas mereka dengan semestinya, dapat memperoleh kebenaran? Bagaimana mereka bisa tetap berada di rumah Tuhan? Sekarang, dengan sungguh-sungguh Kukatakan kepada engkau semua: Meskipun seseorang mungkin telah ditentukan dari semula, jika mereka tidak mampu menerima kebenaran dan menerapkannya untuk mencapai ketundukan kepada Tuhan, maka kesudahan akhir mereka adalah disingkirkan. Hanya orang-orang yang dengan tulus mengorbankan diri mereka untuk Tuhan, dan menerapkan kebenaran dengan segenap kekuatan mereka, yang akan mampu bertahan hidup dan masuk ke dalam Kerajaan Tuhan. Meskipun orang lain mungkin melihat mereka sebagai orang yang tidak ditentukan dari semula untuk tetap bertahan, tetapi karena watak benar Tuhan, mereka akan memiliki tempat tujuan yang lebih baik daripada orang-orang yang dianggap telah ditentukan dari semula tetapi tidak pernah memiliki kesetiaan kepada Tuhan. Apakah engkau memercayai firman ini? Jika engkau tidak dapat memercayai firman ini dan terus menyimpang dengan keras hati, Kukatakan kepadamu, engkau pasti tidak akan mampu bertahan hidup, karena engkau sama sekali bukanlah seseorang yang benar-benar percaya kepada Tuhan atau mencintai kebenaran. Karena itu, penentuan Tuhan dari semula tidaklah penting. Alasan-Ku berkata demikian adalah karena pada akhirnya, Tuhan akan menentukan kesudahan manusia berdasarkan perwujudan dan perilaku mereka, sedangkan penentuan Tuhan dari semula hanya memainkan peran yang kecil secara objektif, bukan peran utama. Apakah engkau memahami hal ini?

Ada orang-orang yang berkata: “Aku memiliki watak yang buruk dan tidak bisa mengubahnya, sekeras apa pun aku mengejarnya. Jadi, aku hanya akan membiarkan segala sesuatunya berjalan sebagaimana mestinya. Jika aku tidak dapat berhasil dalam pengejaranku, tidak ada yang dapat dilakukan.” Orang semacam itu sangatlah negatif sedemikian rupa, sehingga mereka telah melepaskan harapan bagi diri mereka sendiri. Orang-orang ini tidak dapat ditebus. Sudahkah engkau mengerahkan upaya? Jika engkau benar-benar sudah berusaha dan bersedia menderita kesukaran, mengapa engkau tidak sanggup memberontak terhadap daging? Bukankah engkau adalah orang yang memiliki hati dan otak? Bagaimana engkau berdoa setiap hari? Mengapa engkau tidak mencari kebenaran dan mengandalkan Tuhan? Bagimu, membiarkan segala sesuatunya berjalan sebagaimana mestinya berarti menunggu dengan pasif; engkau tidak bekerja sama secara aktif. Membiarkan segala sesuatunya berjalan sebagaimana mestinya adalah sama saja seperti engkau berkata, “Aku tidak perlu melakukan apa pun; apa pun yang terjadi, segala sesuatunya telah ditentukan sebelumnya oleh Tuhan.” Apakah ini benar-benar maksud Tuhan? Jika bukan, lalu mengapa engkau tidak tunduk pada pekerjaan Tuhan, tetapi sering bersikap negatif dan tidak mampu melaksanakan tugasmu? Ada orang-orang yang telah melakukan pelanggaran kecil berspekulasi: “Apakah Tuhan telah menyingkapkan dan menyingkirkanku? Apakah Dia akan membunuhku?” Tuhan datang kali ini tidak untuk membunuh manusia, tetapi untuk menyelamatkan manusia semaksimal mungkin. Tak ada seorang pun yang tanpa kesalahan, jika semua orang dibunuh, apakah itu disebut keselamatan? Beberapa pelanggaran dilakukan dengan sengaja, sementara yang lainnya dilakukan tanpa disengaja. Jika engkau dapat berubah setelah engkau mengenalinya, apakah Tuhan akan membunuhmu sebelum engkau berubah? Akankah Tuhan menyelamatkan manusia dengan cara itu? Itu bukan cara Dia bekerja! Apakah engkau memiliki watak pemberontak atau apakah engkau telah bertindak di luar kehendakmu, ingatlah ini: Engkau harus merenungkan dan mengenal dirimu sendiri. Segeralah berbalik dan kejarlah kebenaran dengan segenap kekuatanmu—dan, apa pun yang terjadi, jangan berputus asa. Pekerjaan yang sedang Tuhan lakukan adalah pekerjaan penyelamatan manusia, dan Dia tidak akan dengan sewenang-wenang membunuh manusia yang ingin Dia selamatkan. Ini pasti. Sekalipun benar-benar ada orang yang percaya kepada Tuhan yang pada akhirnya dibunuh-Nya, apa yang Tuhan lakukan itu pasti benar. Pada saatnya, Dia akan memberitahumu alasan Dia membunuh orang itu, sehingga engkau akan benar-benar diyakinkan. Saat ini, berjuanglah untuk mengejar kebenaran, berfokuslah pada jalan masuk kehidupan, dan kejarlah pelaksanaan tugasmu dengan baik. Tidak ada kesalahan dalam hal ini! Entah bagaimana Tuhan menanganimu pada akhirnya, itu dijamin benar; engkau tidak boleh meragukan hal ini dan tidak perlu khawatir. Sekalipun engkau tidak dapat memahami kebenaran Tuhan saat ini, akan tiba waktunya engkau akan diyakinkan. Tuhan bekerja dengan adil dan terhormat; Dia secara terbuka menyingkapkan semuanya. Jika engkau semua merenungkan hal ini dengan cermat, engkau akan sampai pada kesimpulan yang tulus bahwa pekerjaan Tuhan adalah menyelamatkan manusia dan mengubah watak rusak mereka. Mengingat pekerjaan Tuhan adalah mengubah watak rusak orang, tidak mungkin orang tidak memiliki perwujudan kerusakan. Hanya dengan perwujudan watak rusak orang itulah mereka dapat mengenal diri mereka sendiri, dan mengakui bahwa mereka memiliki watak yang rusak, dan bersedia menerima keselamatan Tuhan. Jika orang, setelah menyingkapkan watak yang rusak, tidak menerima sedikit pun kebenaran dan malah terus hidup berdasarkan watak rusaknya, mereka akan cenderung menyinggung watak Tuhan. Tuhan akan menjatuhkan hukuman dengan berbagai tingkatan kepada mereka, dan mereka akan membayar harga karena pelanggaran mereka. Jika engkau tanpa sadar menjadi tidak bermoral sesekali dan Tuhan menunjukkannya kepadamu dan memangkasmu, serta engkau berubah menjadi lebih baik, Tuhan tidak akan memperhitungkannya terhadapmu. Inilah proses normal dari perubahan watak, dan makna yang sebenarnya dari pekerjaan penyelamatan yang terwujud dalam proses ini. Inilah kuncinya. Sebagai contoh, dalam hal batasan antar gender, misalkan engkau tertarik kepada seseorang, selalu ingin mengobrol dengannya, mengucapkan kata-kata yang menggoda. Belakangan, engkau merenung, “Bukankah ini perilaku yang kotor? Bukankah ini dosa? Bukankah tidak menjaga batas yang jelas antar gender adalah membawa penghinaan terhadap Tuhan? Bagaimana aku bisa melakukan hal seperti itu?” Setelah menyadari hal ini, engkau segera datang ke hadapan Tuhan dan berdoa, “Ya Tuhan! Aku telah berbuat dosa lagi. Ini buruk dan sungguh memalukan. Aku membenci daging yang rusak. Kiranya Engkau mendisiplinkan dan menghukumku.” Engkau bertekad untuk menjauhi hal-hal seperti itu di masa depan, dan tidak berinteraksi dengan lawan jenis seorang diri. Bukankah itu akan menjadi sebuah perubahan? Dan setelah berubah seperti itu, perilakumu yang tidak pantas sebelumnya tidak lagi dikutuk. Jika engkau mengobrol dengan seseorang dan merayunya, dan engkau tidak menganggap itu hal yang memalukan, apalagi membenci dirimu sendiri, memperingatkan dirimu sendiri, bertekad untuk memberontak terhadap daging, atau mengaku dan bertobat dari dosa-dosamu kepada Tuhan, engkau mungkin akan terus melakukan lebih banyak perbuatan buruk, dan segalanya akan menjadi makin buruk, membawamu untuk berbuat dosa. Jika engkau melakukannya, Tuhan akan mengutukmu. Jika engkau berbuat dosa berulang kali, itu adalah dosa yang disengaja. Tuhan mengutuk dosa yang disengaja, dan dosa yang disengaja tidak dapat ditebus. Jika engkau benar-benar bertindak di luar kehendakmu memperlihatkan watak rusakmu, dan engkau mampu sungguh-sungguh bertobat, memberontak terhadap daging, dan menerapkan kebenaran, Tuhan tidak akan mengutukmu karena hal itu, dan engkau masih dapat diselamatkan. Pekerjaan Tuhan dimaksudkan untuk menyelamatkan manusia, dan seseorang yang memperlihatkan watak rusaknya harus menerima pemangkasan, penghakiman, dan hajaran. Asalkan mereka bisa menerima kebenaran, bertobat, dan berubah, bukankah itu sudah memuaskan maksud Tuhan? Ada orang-orang yang tidak menerima kebenaran dan selalu bersikap waspada terhadap Tuhan. Orang-orang semacam itu tidak memiliki jalan masuk kehidupan, dan pada akhirnya, mereka semua akan mengalami kerugian.

Sebagaimana disebutkan sebelumnya, peristiwa masa lalu dapat dihapuskan dengan sekali usapan; masa depan dapat dibuat untuk menggantikan masa lalu; toleransi Tuhan tidak terbatas bagai samudra. Namun, juga ada prinsip di dalam firman ini. Tidaklah benar Tuhan akan menghapus semua dosa yang telah kauperbuat, sebesar apa pun itu. Tuhan melakukan semua pekerjaan-Nya dengan prinsip-prinsip. Di masa lalu, ditetapkan ketetapan administratif yang membahas masalah ini: Tuhan mengampuni dan menghapus semua dosa yang diperbuat manusia sebelum menerima nama-Nya. Namun, bagi mereka yang terus melakukan dosa setelah menjadi percaya kepada-Nya, itu adalah hal yang sama sekali berbeda: Orang yang pernah mengulangi dosanya sekali diberikan kesempatan untuk bertobat, sedangkan mereka yang mengulanginya dua kali atau tidak mau berubah meskipun ditegur berulang kali akan diusir, tanpa ada kesempatan lagi untuk bertobat. Tuhan selalu menoleransi manusia sebisa mungkin dalam pekerjaan-Nya. Dalam hal ini, dapat terlihat bahwa pekerjaan Tuhan adalah benar-benar pekerjaan menyelamatkan manusia. Namun, jika, pada tahap terakhir pekerjaan ini, engkau masih melakukan dosa yang tidak dapat diampuni, engkau benar-benar tidak dapat ditebus dan engkau tidak dapat diselamatkan. Tuhan memiliki proses untuk menyucikan dan mengubah watak rusak manusia: Melalui proses manusia terus-menerus memperlihatkan natur rusak mereka, Tuhan mencapai tujuan-Nya untuk menyucikan dan menyelamatkan umat manusia. Ada orang-orang yang berpikir: “Karena ini adalah naturku, biarlah semuanya disingkapkan. Dan setelah disingkapkan, aku akan mengetahuinya dan menerapkan kebenaran.” Apakah proses ini perlu? Jika engkau benar-benar adalah orang yang menerapkan kebenaran, dan engkau merenungkan dirimu sendiri ketika engkau melihat kerusakan yang tersingkap dalam diri orang lain dan kesalahan apa yang telah mereka lakukan, serta ketika engkau melihat masalah yang sama dalam dirimu sendiri, engkau segera memperbaikinya dan tidak pernah melakukan hal-hal tersebut di masa depan, bukankah ini perubahan yang tidak langsung? Atau jika terkadang engkau ingin melakukan sesuatu tetapi menyadari sebelumnya bahwa hal itu salah, dan engkau mampu memberontak terhadap daging, bukankah ini juga menghasilkan efek disucikan? Menerapkan kebenaran dalam aspek apa pun membutuhkan proses yang berulang-ulang. Bukan berarti watak yang rusak akan hilang sepenuhnya setelah satu kali menerapkan kebenaran. Orang harus berulang kali mencari kebenaran, berulang kali dipangkas, dididik, dan didisiplinkan, serta dihakimi dan dihajar, sebelum watak rusak mereka dibereskan sepenuhnya, sehingga mereka tidak akan lagi mengalami kesulitan dalam menerapkan kebenaran. Jika orang akhirnya mampu menerapkan kebenaran sepenuhnya berdasarkan maksud Tuhan dan memiliki ketundukan sejati kepada Tuhan setelah dipangkas, dihakimi, dan dihajar, itulah perubahan dalam watak mereka.

Kutipan 78

Dalam pekerjaan Tuhan pada akhir zaman, Tuhan menentukan kesudahan manusia berdasarkan perwujudan mereka. Tahukah engkau semua, “perwujudan” di sini merujuk pada apa? Engkau semua mungkin menganggap bahwa itu mengacu pada watak rusak yang orang perlihatkan ketika melakukan sesuatu, tetapi sebenarnya bukan itu yang dirujuk. Perwujudan di sini merujuk pada apakah engkau menerapkan kebenaran atau tidak; apakah engkau sepenuh hati atau tidak ketika melaksanakan tugasmu; sudut pandangmu di balik kepercayaan kepada Tuhan, sikapmu terhadap Tuhan, tekadmu untuk menderita kesukaran; sikapmu terhadap menerima penghakiman, hajaran dan pemangkasan; jumlah pelanggaran serius yang telah kaulakukan; dan sejauh mana engkau pada akhirnya mencapai pertobatan dan perubahan. Gabungan semua hal ini membentuk perwujudanmu. Perwujudan di sini bukan mengacu pada seberapa banyak watak rusak yang telah kauperlihatkan atau pada seberapa banyak hal buruk yang telah kaulakukan, melainkan mengacu pada seberapa banyak hasil yang telah kauperoleh dan pada seberapa besar perubahan nyata yang telah kaualami dalam imanmu. Jika kesudahan manusia ditentukan oleh seberapa banyak kerusakan dalam natur mereka yang diperlihatkan, tak ada seorang pun yang dapat memperoleh keselamatan, karena semua manusia sangat rusak, memiliki natur Iblis, dan menentang Tuhan. Tuhan ingin menyelamatkan orang-orang yang mampu menerima kebenaran dan tunduk pada pekerjaan-Nya. Sebesar apa pun kerusakan yang mereka perlihatkan, asalkan mereka pada akhirnya dapat menerima kebenaran, mencapai pertobatan sejati, dan mengalami perubahan sejati, mereka adalah orang-orang yang diselamatkan oleh Tuhan. Ada orang-orang yang tidak dapat memahami yang sebenarnya mengenai hal ini dan menganggap bahwa siapa pun yang melayani sebagai pemimpin akan memperlihatkan lebih banyak watak rusak mereka, dan siapa pun yang memperlihatkan lebih banyak kerusakan pasti akan disingkirkan dan tidak akan mungkin bertahan hidup. Apakah sudut pandang ini benar? Meskipun para pemimpin memperlihatkan lebih banyak kerusakan, jika mereka mengejar kebenaran, mereka memenuhi syarat untuk mengalami penghakiman dan hajaran Tuhan, mereka dapat menempuh jalan untuk diselamatkan dan disempurnakan, serta pada akhirnya mereka akan mampu memberi kesaksian yang indah bagi Tuhan. Mereka adalah orang-orang yang benar-benar telah berubah. Jika kesudahan manusia ditentukan berdasarkan berapa banyak watak rusak yang mereka perlihatkan, mereka yang melayani sebagai pemimpin dan pekerja akan makin cepat disingkapkan. Jika demikian, siapa yang akan berani menjadi pemimpin atau pekerja? Siapa yang dapat mencapai titik untuk digunakan dan disempurnakan oleh Tuhan? Bukankah sudut pandang ini sangat tidak masuk akal? Tuhan terutama melihat apakah manusia mampu menerima dan menerapkan kebenaran atau tidak, apakah mereka mampu tetap teguh dalam kesaksian mereka atau tidak, dan apakah mereka telah benar-benar berubah atau belum. Jika manusia memiliki kesaksian yang benar dan telah mengalami perubahan yang sejati, Tuhan memperkenan mereka. Ada orang-orang yang tampaknya hanya memperlihatkan sedikit kerusakan, tetapi mereka tidak pernah menerima kebenaran, mereka tidak memiliki kesaksian berdasarkan pengalaman yang nyata, dan mereka belum benar-benar berubah. Tuhan tidak berkenan pada mereka.

Tuhan menentukan kesudahan seseorang berdasarkan pada perwujudan dan esensinya. Perwujudan ini mengacu pada apakah seseorang setia kepada Tuhan, apakah mereka memiliki kasih kepada-Nya, apakah mereka menerapkan kebenaran, dan sejauh mana watak mereka berubah. Berdasarkan perwujudan dan esensi inilah, Tuhan menentukan kesudahan seseorang, bukan berdasarkan pada seberapa banyak mereka memperlihatkan watak rusaknya. Jika engkau berpikir bahwa Tuhan menentukan kesudahan seseorang berdasarkan seberapa banyak kerusakan yang mereka perlihatkan, engkau telah salah menafsirkan maksud-Nya. Pada kenyataannya, esensi manusia yang rusak itu sama, dan perbedaannya hanya terletak pada baik atau buruknya kemanusiaan mereka, dan apakah mereka dapat menerima kebenaran. Sebanyak apa pun watak rusak yang kauperlihatkan, Tuhan paling tahu apa yang ada di lubuk hatimu. Engkau tidak perlu menyembunyikannya. Tuhan mengetahui lubuk hati manusia. Baik itu sesuatu yang kaulakukan di hadapan orang lain ataupun tidak dilihat orang, atau sesuatu yang ingin kaulakukan di dalam hatimu, semuanya itu telanjang dan terbuka di hadapan Tuhan. Bagaimana mungkin Tuhan tidak mengetahui apa yang orang lakukan secara diam-diam? Jika engkau masih mencoba untuk menyembunyikannya, bukankah ini menipu diri sendiri? Sebenarnya, sebanyak apa pun kebohongan yang seseorang katakan, seahli apa pun dia dalam menyamarkan diri dan menipu orang lain, selicik apa pun naturnya, Tuhan mengetahui seluk-beluknya. Tuhan mengetahui seluk-beluk para pemimpin dan pekerja, jadi bukankah Dia juga mengetahui orang-orang percaya-Nya yang biasa dengan sama baiknya? Beberapa orang berpikir, “Siapa pun yang melayani sebagai pemimpin itu bodoh dan bebal, serta sedang menghancurkan dirinya sendiri, karena ketika seseorang melayani sebagai pemimpin, dia pasti akan memperlihatkan kerusakan di hadapan Tuhan. Apakah akan ada banyak kerusakan yang terlihat jika mereka tidak melakukan pekerjaan ini?” Sungguh pemikiran yang tidak masuk akal! Apakah engkau berpikir bahwa engkau tidak akan memperlihatkan kerusakan jika engkau tidak bertindak sebagai seorang pemimpin? Apakah dengan tidak menjadi pemimpin, sekalipun engkau lebih sedikit memperlihatkan kerusakan, berarti engkau akan diselamatkan? Berdasarkan argumen ini, apakah semua orang yang tidak melayani sebagai pemimpin adalah orang-orang yang dapat bertahan hidup dan diselamatkan? Bukankah pernyataan ini terlalu konyol? Orang-orang yang melayani sebagai pemimpin membimbing umat pilihan Tuhan untuk makan dan minum firman Tuhan dan untuk mengalami pekerjaan Tuhan. Standar yang dituntut ini lebih tinggi, jadi tidak dapat dihindari bahwa para pemimpin akan memperlihatkan beberapa kerusakan ketika pertama kali mulai berlatih. Ini wajar, dan Tuhan tidak mengutuknya. Bukan hanya Tuhan tidak mengutuknya, tetapi Dia juga mencerahkan, menerangi, dan membimbing orang-orang ini, serta menganugerahkan beban kepada mereka. Selama mereka dapat tunduk pada bimbingan dan pekerjaan Tuhan, kemajuan hidup mereka akan lebih cepat daripada orang biasa. Jika mereka mengejar kebenaran, mereka dapat menapaki jalan untuk disempurnakan oleh Tuhan. Inilah hal yang paling diberkati oleh Tuhan. Ada orang-orang yang tidak dapat melihat kebenaran Tuhan, dan mereka juga tidak dapat melihat bahwa Tuhan itu adil dan benar kepada setiap orang, dan mereka bahkan memutarbalikkan fakta. Menurut pemahaman mereka, sebanyak apa pun orang yang memiliki peran kepemimpinan berubah, Tuhan tidak akan melihat ini, dan Dia hanya akan melihat seberapa banyak kerusakan yang para pemimpin dan pekerja perlihatkan, dan menghukum mereka hanya berdasarkan hal ini saja; dan bagi mereka yang bukan pemimpin dan pekerja, karena mereka memperlihatkan sedikit kerusakan, bahkan jika mereka tidak berubah, Tuhan tidak akan menghukum mereka. Bukankah ini tidak masuk akal? Bukankah ini penghujatan terhadap Tuhan? Jika hatimu sebegitu seriusnya dalam menentang Tuhan, dapatkah engkau diselamatkan? Tidak bisa. Tuhan menentukan kesudahan manusia terutama berdasarkan apakah mereka memiliki kebenaran dan kesaksian sejati, dan itu terutama bergantung pada apakah mereka mengejar kebenaran. Jika seseorang mengejar kebenaran, bahkan ketika mereka melakukan pelanggaran dan menghadapi penghakiman dan hajaran, mereka dapat benar-benar bertobat. Selama mereka tidak berbicara atau bertindak dengan cara yang menghujat Tuhan, mereka pasti dapat mencapai keselamatan. Menurut imajinasi engkau semua, semua orang percaya biasa yang mengikuti Tuhan sampai akhir dapat mencapai keselamatan, sementara semua yang melayani sebagai pemimpin akan disingkirkan. Jika engkau semua diminta menjadi seorang pemimpin, engkau akan berpikir bahwa tidak baik menolaknya, tetapi jika engkau melayani sebagai pemimpin, engkau akan terus-menerus memperlihatkan kerusakan tanpa bisa kalian kendalikan, dan makin lama engkau melayani, makin banyak kerusakan yang kauperlihatkan, sampai akhirnya engkau dikutuk dan disingkirkan oleh Tuhan. Engkau akan merasa seolah-olah engkau hanya menunggu di tiang gantungan. Bukankah ini sepenuhnya disebabkan oleh kesalahpahamanmu terhadap Tuhan? Jika kesudahan manusia ditentukan oleh kerusakan yang mereka perlihatkan, tidak ada yang bisa diselamatkan. Kalau begitu, apa gunanya Tuhan melakukan pekerjaan penyelamatan? Jika memang begitu, di mana letak kebenaran Tuhan? Orang tidak akan dapat melihat watak benar Tuhan. Oleh karena itu, engkau semua telah salah memahami maksud Tuhan, yang menunjukkan bahwa engkau semua tidak memiliki pengetahuan sejati tentang Tuhan.

Tuhan menentukan kesudahan manusia berdasarkan perwujudan mereka, dan perwujudan di sini mengacu pada hasil pekerjaan Tuhan pada mereka. Aku akan memberimu sebuah analogi untuk menggambarkannya: di sebuah kebun buah-buahan, pemiliknya menyirami dan memberi pupuk pada pohon-pohonnya, lalu menunggu untuk memetik buahnya. Pohon-pohon yang menghasilkan buah adalah pohon yang baik dan dipertahankan, sedangkan pohon yang tidak berbuah pasti bukan pohon yang baik dan tidak dapat dipertahankan. Pertimbangkan hal ini: sebuah pohon memang menghasilkan buah, tetapi pohon itu terserang penyakit dan beberapa cabangnya yang busuk perlu dipotong. Apakah menurut engkau semua pohon ini harus dipertahankan? Itu harus dipertahankan, dan pohon itu akan baik-baik saja setelah dipangkas dan dirawat. Pertimbangkan situasi lainnya: sebuah pohon tidak memiliki penyakit, tetapi tidak menghasilkan buah. Pohon seperti itu tidak boleh dipertahankan. Apa yang dimaksud dengan “menghasilkan buah” di sini? Ini mengacu pada pekerjaan Tuhan yang memperoleh hasil. Karena manusia telah dirusak oleh Iblis, mereka pasti akan memperlihatkan kerusakannya dan melakukan pelanggaran saat sedang mengalami pekerjaan Tuhan. Namun, pada saat yang sama, pekerjaan Tuhan membuahkan hasil di dalam diri mereka. Jika Tuhan tidak melihat hasil ini, dan hanya memperhatikan watak rusak yang manusia perlihatkan, penyelamatan manusia tidak mungkin terjadi. Hasil-hasil penyelamatan terutama terwujud dalam pelaksanaan tugas manusia dan dalam penerapan kebenaran mereka. Tuhan melihat hasil-hasil yang telah dicapai manusia dalam bidang-bidang ini, dan kemudian melihat tingkat keseriusan pelanggaran mereka. Lalu, Dia menentukan kesudahan mereka dan apakah mereka akan tetap bertahan berdasarkan pada gabungan kedua aspek ini. Sebagai contoh, di masa lalu, sebagian orang memperlihatkan banyak sekali kerusakan dan sangat memedulikan daging mereka. Mereka tidak bersedia mengorbankan diri untuk Tuhan, juga tidak menjunjung kepentingan gereja. Namun, setelah mendengarkan khotbah selama beberapa tahun, mereka benar-benar telah berubah. Mereka sekarang tahu untuk berusaha mencapai prinsip-prinsip kebenaran saat melaksanakan tugas, dan mereka menjadi makin efektif dalam tugasnya. Mereka juga mampu berdiri di pihak Tuhan dalam segala hal, dan mereka melakukan yang terbaik untuk menjunjung pekerjaan rumah Tuhan. Ini menunjukkan bahwa watak hidup orang-orang seperti itu telah berubah, dan perubahan inilah yang Tuhan inginkan. Ada juga beberapa orang yang selalu menyebarkan gagasan mereka setiap kali memilikinya, dan mereka hanya merasa tenang ketika orang lain juga memiliki gagasan. Namun sekarang, ketika mereka memiliki beberapa gagasan, mereka mampu berdoa kepada Tuhan, mencari kebenaran, dan tunduk, tanpa menyebarkan gagasan mereka atau melakukan apa pun untuk menentang Tuhan. Bukankah mereka telah mengalami perubahan? Beberapa orang di masa lalu akan langsung bersikap menentang setiap kali mereka dipangkas oleh siapa pun, tetapi sekarang, ketika mereka dipangkas, mereka mampu menerimanya dan mengenal diri mereka sendiri, dan setelah itu mereka memang telah sedikit berubah. Bukankah ini adalah hasil? Namun, sebanyak apa pun engkau berubah, adalah mustahil untuk sepenuhnya bebas dari pelanggaran, dan naturmu tidak dapat diubah sepenuhnya dalam sekejap. Jika seseorang menempuh jalan yang benar dalam kepercayaan kepada Tuhan, dan mengetahui cara mencari kebenaran dalam segala hal, sekalipun dia sedikit memberontak, dia akan menyadarinya pada saat itu. Setelah dia menyadarinya, dia akan segera mengaku dan bertobat kepada Tuhan, dan berubah, serta keadaannya hanya akan menjadi lebih baik. Dia mungkin melakukan pemberontakan yang sama sekali atau dua kali, tetapi tidak untuk yang ketiga atau keempat kalinya. Inilah yang dimaksud dengan perubahan. Bukan berarti orang tersebut telah berubah dalam aspek tertentu, sehingga tidak lagi memperlihatkan kerusakan, dan tidak lagi melakukan pelanggaran sama sekali. Bukan begitu. Perubahan ini berarti bahwa, setelah mengalami pekerjaan Tuhan, seseorang mampu menerapkan lebih banyak kebenaran, menerapkan sebagian dari apa yang Tuhan tuntut, makin lama makin sedikit melakukan pelanggaran, dan makin lama makin sedikit memperlihatkan kerusakan; dan tingkat keparahan pemberontakan mereka berangsur-angsur berkurang. Dari sini jelas bahwa pekerjaan Tuhan telah membuahkan hasil. Apa yang ingin Tuhan lihat adalah perwujudan spesifik bahwa hasil-hasil ini telah tercapai. Oleh karena itu, cara Tuhan menangani kesudahan manusia atau cara Dia memperlakukan seseorang sepenuhnya benar dan masuk akal. Engkau hanya perlu mengerahkan seluruh upayamu untuk mengorbankan diri bagi Tuhan, dan dengan berani serta percaya diri menerapkan kebenaran yang seharusnya kauterapkan, tanpa kekhawatiran apa pun, dan Tuhan tidak akan memperlakukanmu secara tidak adil. Coba pikirkan: Dapatkah mereka yang mencintai dan menerapkan kebenaran dihukum oleh Tuhan? Banyak orang selalu curiga terhadap watak benar Tuhan, takut bahwa mereka akan tetap dihukum bahkan setelah mereka menerapkan kebenaran. Mereka takut bahwa sekalipun mereka menunjukkan kesetiaan kepada Tuhan, Dia tidak akan melihatnya. Orang-orang semacam itu tidak memiliki pengetahuan tentang watak benar Tuhan.

Ada orang-orang yang menjadi negatif setelah dipangkas, Mereka kehilangan seluruh tenaga untuk melaksanakan tugas mereka, dan kesetiaan mereka pun lenyap. Mengapa demikian? Ini masalah yang sangat serius. Ini adalah ketidakmampuan untuk menerima kebenaran. Orang semacam itu tidak menerima kebenaran, sebagian karena kurangnya pemahaman tentang watak rusak mereka, membuat mereka tidak mampu menerima diri mereka dipangkas. Hal ini ditentukan oleh natur mereka yang congkak dan sombong, serta tidak mencintai kebenaran. Hal ini juga sebagian karena orang-orang tidak memahami makna pentingnya dipangkas. Mereka beranggapan bahwa dipangkas berarti kesudahan mereka telah ditentukan. Akibatnya, mereka secara keliru meyakini bahwa asalkan mereka meninggalkan keluarga mereka guna mengorbankan diri mereka untuk Tuhan, dan memiliki sedikit kesetiaan kepada Tuhan, mereka tidak boleh dipangkas, dan jika mereka dipangkas, itu bukanlah kasih atau kebenaran Tuhan. Kesalahpahaman seperti ini menyebabkan banyak orang tidak memiliki keberanian untuk setia kepada Tuhan. Nyatanya, pada akhirnya itu karena mereka terlalu licik dan tidak ingin menderita kesukaran. Mereka hanya ingin memperoleh berkat dengan cara yang mudah. Manusia sama sekali tidak memahami watak benar Tuhan. Mereka tidak pernah percaya bahwa semua tindakan Tuhan adalah benar, atau bahwa perlakuan-Nya terhadap semua orang adalah benar. Mereka tidak pernah mencari kebenaran dalam hal ini, tetapi malah selalu mengemukakan argumennya sendiri. Apa pun perbuatan buruk seseorang, sebesar apa pun dosa yang telah mereka lakukan, atau sebanyak apa pun kejahatan yang telah mereka lakukan, selama penghakiman dan hukuman Tuhan menimpa mereka, mereka akan menganggap bahwa Surga tidak adil, dan bahwa Tuhan tidak benar. Di mata manusia, jika tindakan Tuhan tidak sejalan dengan keinginan mereka, atau jika tindakan-Nya tidak menunjukkan pertimbangan pada perasaan mereka, berarti Dia tidak benar. Namun, manusia tidak pernah tahu apakah tindakan mereka sesuai dengan kebenaran, juga tidak pernah menyadari bahwa semua yang mereka lakukan adalah tindakan pemberontakan dan penentangan terhadap Tuhan. Jika Tuhan tidak pernah memangkas orang atau menegur mereka atas pemberontakan mereka, tidak soal pelanggaran apa yang mereka lakukan, dan malah bersikap tenang dan lembut terhadap mereka, hanya menunjukkan kesabaran terhadap mereka dengan kasih, dan Dia mengizinkan mereka untuk makan dan menikmati bersama-Nya selamanya, orang tidak akan mengeluh tentang Tuhan atau menghakimi bahwa Dia tidak benar. Sebaliknya, mereka akan dengan munafik mengatakan bahwa Tuhan itu benar. Apakah orang-orang seperti itu mengenal Tuhan? Dapatkah mereka sehati sepikir dengan Tuhan? Mereka sama sekali tidak sadar bahwa penghakiman dan pemangkasan Tuhan bertujuan untuk menyucikan dan mengubah watak hidup mereka sehingga mereka dapat tunduk dan mengasihi-Nya. Orang-orang seperti itu tidak percaya bahwa Tuhan adalah Tuhan yang benar. Setiap kali Tuhan menegur, mengungkapkan, dan memangkas mereka, mereka menjadi negatif dan lemah, selalu mengeluh bahwa Tuhan tidak pengasih dan bahwa penghakiman serta hajaran Tuhan terhadap manusia itu salah, dan mereka tidak dapat melihat bahwa Tuhan sedang menyucikan dan menyelamatkan manusia, dan mereka tidak percaya bahwa Tuhan menentukan kesudahan manusia berdasarkan wujud pertobatan mereka. Mereka terus-menerus mencurigai Tuhan dan bersikap waspada terhadap-Nya. Akibatnya akan seperti apa? Akankah mereka dapat tunduk pada pekerjaan Tuhan? Akankah mereka dapat mencapai perubahan sejati? Ini mustahil. Jika keadaan mereka ini tetap tidak diatasi, mereka akan berada dalam bahaya serius, dan mustahil bagi mereka untuk disucikan dan disempurnakan oleh Tuhan.
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Apa tanggapan kalian setelah menyanyikan nyanyian pujian “Dia yang Berdaulat Atas Segalanya”? Apa kalian punya pandangan? Semua orang hidup pernah mengalami banyak kesulitan, tetapi mereka tak benar-benar tahu mengapa ini terjadi, dan tidak ada yang memikirkan secara mendalam penyebab kesulitan ini, apakah itu sepadan, atau apakah hidup seperti ini benar atau tidak. Saat kecil, mereka selalu ingin memakai pakaian bagus dan makanan enak untuk disantap, dan mereka merasa inilah cara untuk bahagia. Saat besar, orang mulai memikirkan cara bekerja keras di pendidikannya agar bisa unggul dari banyak orang dan menikmati hidup yang baik. Saat dewasa, orang mulai menginginkan banyak uang, memperoleh ketenaran dan keuntungan, serta memperoleh kuasa dan pengaruh. Mereka ingin menjadi yang terbaik dari yang lainnya. Mereka selalu ingin menjabat di pemerintahan dan dihormati serta dikagumi. Saat punya anak, mereka berharap keturunannya beranak cucu turun-temurun dan tetap makmur serta berkembang. Apa tujuan di balik semua langkah yang diambil orang-orang? Mengapa orang berpikir begini? Mengapa mereka semua hidup begini? Orang-orang hidup tanpa jalur. Mengapa Kubilang tanpa jalur? Itu karena orang tidak tahu asal dan tujuannya, dan mereka tak tahu harus melakukan apa di hidupnya, bagaimana seharusnya mereka hidup, dan bagaimana mengikuti jalur hidup mereka. Orang-orang tak tahu hal-hal ini. Lalu, mengapa orang-orang masih saja tanpa lelah mengejar ketenaran, keuntungan, dan hidup bahagia sampai meninggal tanpa menoleh ke belakang? Itu karena orang-orang dirusak oleh Iblis, dan mereka mengembangkan pola pikir dan pandangan hidup yang salah. Mereka memandang cara hidup seperti ini sebagai sesuatu yang benar, dan mereka memandang mengejar ketenaran dan keuntungan adalah sesuatu yang benar dan pantas. Mereka berpikir bahwa kebahagiaan adalah memperoleh ketenaran dan keuntungan, dan mereka hidup berdasarkan keyakinan ini. Beginilah orang berlomba-lomba di jalur pengejaran ketenaran dan keuntungan, dan hasilnya adalah mereka tak pernah menemukan kebahagiaan bahkan hingga kematian. Semua orang hidup seperti ini. Tidak ada jalur lain untuk dipilih di dunia ini. Semua orang ingin menghasilkan uang dan menikmati hidup yang baik. Hidup terasa sulit tanpa uang, dan banyak yang dapat engkau raih dengan itu, sehingga semua orang ingin hasilkan lebih banyak. Saat hidup sudah makmur, mereka ingin mempertahankan kekayaannya dan ingin anak-anaknya melanjutkan warisannya, dan tidak ada yang tahu bahwa hidup seperti ini adalah hampa. Semua orang meninggalkan dunia ini dengan penyesalan, pertanyaan-pertanyaan yang tidak terjawab, dan perasaan enggan. Orang-orang melalui hidup ini dengan kemiskinan maupun kekayaan serta hidup lama dan singkat. Beberapa di antaranya adalah orang biasa, sementara yang lainnya adalah para petinggi pemerintahan dan para elit. Ada orang dari setiap lapisan masyarakat, tetapi pada dasarnya mereka hidup dengan cara yang sama: Mereka hidup demi ketenaran dan keuntungan sesuai dengan hasrat, ambisi, dan watak Iblis, dan mereka tidak akan beristirahat dengan tenang jika belum mencapai tujuan-tujuan ini. Melihat keadaan ini, orang mungkin berpikir, “Mengapa orang hidup seperti ini? Tidak adakah jalan lain yang dapat mereka tempuh? Apakah orang hidup benar-benar hanya hidup untuk makan dan minum enak sampai mati? Ke mana mereka akan pergi setelah mereka mati? Mengapa begitu banyak generasi masyarakat yang hidup seperti ini? Apa sumber masalahnya?” Manusia tidak tahu dari mana mereka berasal, apa misi dalam hidup mereka, atau siapa yang berkuasa dan berdaulat atas semua ini. Generasi datang dan pergi silih berganti, dan orang hidup, lalu mati dengan cara yang sama. Mereka semua datang dan pergi dengan cara yang sama, dan tak seorang pun menemukan cara atau jalan yang benar untuk menjalani hidup mereka. Tak seorang pun mencari kebenaran dalam hal ini. Sejak zaman dahulu hingga sekarang, semua orang hidup dengan cara yang sama. Mereka semua mencari dan menunggu, ingin tahu akan seperti apa manusia kelak, tetapi tak seorang pun tahu atau tak seorang pun akan mengetahuinya. Kesimpulannya, manusia sama sekali tidak tahu siapakah Pribadi yang memerintah dan berdaulat atas semua ini, atau apakah Dia benar-benar ada. Mereka tidak tahu jawaban atas pertanyaan ini, dan yang mampu mereka lakukan hanyalah hidup dengan tidak berdaya, menanti tahun demi tahun, bertahan hari demi hari hingga sekarang. Jika orang tahu alasan semua ini, akankah pengetahuan ini membuat mereka memiliki jalan untuk ditempuh dalam menjalani hidup ini? Akankah mereka mampu melepaskan diri dari penderitaan ini dan tidak lagi hidup berdasarkan keinginan dan harapan manusia? Jika orang memahami alasan mereka hidup, alasan mereka mati, dan siapa penguasa dunia ini; jika mereka memahami jawabannya, yakni bahwa Pribadi yang berdaulat atas segala sesuatu adalah Sang Pencipta, mereka akan memiliki jalan untuk ditempuh. Mereka akan tahu bahwa mereka harus mencari kebenaran di dalam firman Tuhan agar menemukan jalan untuk mereka tempuh, dan mereka tidak perlu hidup menderita karena mengandalkan keinginan dan harapan semacam itu. Jika orang tahu jawaban tentang alasan mereka hidup dan mati, bukankah akan ada penyelesaian untuk semua penderitaan dan kesulitan yang dialami manusia? Bukankah ini membuat manusia mengalami kelepasan? Orang akan benar-benar menemukan kelepasan, dan mereka akan benar-benar bebas.

Setelah mendengarkan nyanyian pujian “Dia yang Berdaulat Atas Segalanya”, apa yang seharusnya kaurenungkan di dalam hatimu? Jika manusia tahu alasan mereka hidup dan mati, dan siapa sebenarnya yang berdaulat atas dunia ini dan atas segala sesuatu, dan jika mereka tahu siapa yang berkuasa atas segalanya, di mana Dia sebenarnya berada, dan apa yang dituntut-Nya dari manusia—jika manusia mampu memahami hal-hal ini, mereka akan tahu bagaimana cara memperlakukan Sang Pencipta, dan cara menyembah dan tunduk kepada-Nya, di dalam hatinya, mereka akan memperoleh penopang hidup, mereka akan merasa damai dan bahagia, dan tidak akan lagi hidup dalam siksaan dan penderitaan semacam itu. Kesimpulannya, orang harus memahami kebenaran. Jalan yang mereka pilih untuk hidupnya sangat penting, dan bagaimana mereka menjalani hidup juga penting. Bagaimana orang hidup dan jalan yang orang tempuh akan menentukan apakah hidup mereka akan bahagia atau akan menyedihkan. Ini adalah sesuatu yang harus orang pahami. Saat orang mendengar nyanyian pujian ini, mungkin timbul perasaan mendalam dalam hati mereka: “Manusia hidup dengan mengikuti pola semacam ini; tak terkecuali orang-orang zaman dulu, juga orang-orang zaman sekarang. Orang-orang zaman sekarang hidup dengan cara yang sama. Jadi, adakah Sosok yang berdaulat di antara manusia, Tuhan yang manusia kenal dalam legenda, yang memerintah atas segalanya? Jika manusia bisa menemukan Tuhan, Pribadi yang memerintah atas segalanya, bukankah manusia akan mampu merasakan kebahagiaan? Yang terpenting sekarang adalah mengungkap asal usul umat manusia. Dari manakah asal muasalnya? Setelah mengungkap asal usulnya, manusia akan mampu hidup di alam yang berbeda. Jika manusia tidak dapat menemukannya, dan terus hidup seperti sebelumnya, akankah manusia menemukan kebahagiaan?” Jika orang tidak percaya kepada Tuhan, sekalipun mereka tahu bahwa manusia sangat rusak, apa yang dapat mereka lakukan? Mampukah mereka menyelesaikan masalah nyata kerusakan mereka? Apakah mereka memiliki jalan agar mereka dapat diselamatkan? Sekalipun engkau ingin berubah menjadi lebih baik dan hidup dalam keserupaan dengan manusia, mampukah engkau melakukannya? Engkau tidak memiliki jalan untuk melakukan yang demikian! Sebagai contoh, engkau melihat ada orang-orang yang hidup demi anak-anak mereka—engkau tahu cara hidup ini tidak benar, tetapi bisakah engkau tidak hidup demi anak-anakmu? Atau engkau melihat ada orang-orang yang berjerih lelah dan menyibukkan diri mengejar uang, ketenaran, dan keuntungan—dalam hatimu, engkau tahu jalan ini salah, tetapi bisakah engkau tidak berjerih lelah dan menyibukkan dirimu demi hal-hal yang sama? Jika jalan yang sedang kautempuh justru adalah jalan mengejar ketenaran dan keuntungan, dan engkau tahu itu jalan yang salah, tetapi meskipun engkau ingin, engkau tidak bisa menempuh jalan mengejar kebenaran, ini berarti engkau tidak memegang kendali atas bagaimana engkau hidup di dunia ini! Apa akar dari hal ini? Itu karena orang belum menerima pekerjaan Tuhan atau memperoleh kebenaran. Apa penopang rohani manusia? Di mana mereka mencari penopang rohani? Untuk penopang rohani, orang mencari kebersamaan keluarga; kebahagiaan pernikahan; kenikmatan materi; kekayaan, ketenaran, keuntungan, status, hubungan, dan karier; serta kebahagiaan generasi berikutnya. Adakah yang tidak mencari hal-hal ini sebagai penopang rohani mereka? Mereka yang memiliki anak menemukan penopang rohani dari anak-anak mereka; mereka yang tidak memiliki anak menemukannya dalam karier mereka, dalam pernikahan, status mereka di tengah masyarakat, serta dalam ketenaran dan keuntungan. Oleh karena itu, cara hidup yang dihasilkan semuanya sama; tunduk pada kendali dan kuasa Iblis, dan meskipun tidak ingin seperti itu, semua orang berjerih lelah dan menyibukkan diri demi status, ketenaran, keuntungan, karier dan masa depan mereka, demi pernikahan mereka, keluarga mereka, dan masa depan anak-anak mereka, dan demi kenikmatan daging. Apakah ini jalan yang benar? Betapa pun sibuknya orang menyibukkan diri di dunia ini, betapa pun suksesnya karier mereka, betapa pun bahagianya keluarga mereka, betapa pun besarnya keluarga mereka, betapa pun terpandangnya status mereka—apakah mereka mampu menempuh jalan yang benar dalam hidup? Dengan mengejar ketenaran dan keuntungan, atau dunia, atau karier, apakah manusia mampu melihat fakta bahwa Tuhanlah yang menciptakan segala sesuatu dan yang berdaulat atas takdir manusia? Tidak mungkin. Terlepas dari apa yang manusia kejar atau jalan seperti apa yang mereka tempuh, jika mereka tidak mengakui fakta bahwa Tuhanlah yang berdaulat atas takdir manusia, maka jalan yang mereka tempuh itu salah. Itu bukan jalan yang benar, melainkan jalan yang bengkok, jalan kejahatan. Entah sumber penopang rohanimu telah terpuaskan atau tidak, dan di mana pun engkau mencarinya, itu bukanlah iman yang sejati, dan itu bukanlah jalan yang benar dalam hidup. Apakah iman yang sejati itu? Iman yang sejati berarti menerima penampakan dan pekerjaan Tuhan serta menerima semua kebenaran yang telah Tuhan ungkapkan. Kebenaran ini adalah jalan yang benar dalam hidup dan merupakan kebenaran dan hidup yang seharusnya dikejar manusia. Menempuh jalan hidup yang benar berarti mengikuti Tuhan dan di bawah pimpinan firman-Nya, mampu memahami kebenaran, mampu membedakan yang benar dan yang jahat, mampu mengetahui apa hal-hal yang positif dan apa hal-hal yang negatif, serta memahami kedaulatan dan kemahakuasaan-Nya. Ketika di dalam hatinya, orang benar-benar mengerti bahwa Tuhan bukan saja menciptakan langit dan bumi dan segala sesuatu, tetapi Dia juga adalah Yang Berdaulat atas alam semesta dan segala sesuatu, mereka akan mampu tunduk pada semua pengaturan dan penataan-Nya, hidup berdasarkan firman-Nya, takut akan Tuhan dan menjauhi kejahatan. Ini akan berarti bahwa orang-orang telah menempuh jalan yang benar dalam hidup. Ketika orang menempuh jalan yang benar dalam hidup mereka, mereka akan mampu memahami alasan orang hidup dan bagaimana seharusnya mereka hidup agar mereka hidup dalam terang dan menerima berkat dan perkenanan Tuhan.

Untuk apa engkau hidup sekarang? Apakah engkau memahaminya? (Kami hidup untuk menyelesaikan misi dan amanat yang Tuhan berikan kepada kami dan melaksanakan tugas kami sebagai makhluk ciptaan.) Jika engkau ingin melaksanakan tugasmu sebagai makhluk ciptaan dan menyelesaikan amanat Tuhan, ini adalah keinginan subjektifmu dan jalan hidup yang telah kaupilih, dan ini adalah benar. Namun, ada satu fakta yang harus kauketahui: manusia hidup di dalam dunia ini, dan dunia ini diatur oleh Tuhan. Setiap orang memasuki dunia dengan sebuah misi. Mereka tidak datang dalam keadaan tanpa tujuan; semuanya ditentukan, diatur, dan ditata oleh Tuhan tanpa kesalahan sekecil apa pun. Saat setiap orang memasuki dunia, apa pun yang mereka pelajari atau lakukan, semuanya adalah untuk melakukan suatu peran di dalamnya. Apakah peran yang dimaksud? Peran mereka adalah mereka harus menyelesaikan sebuah tugas di dunia ini; ada hal-hal yang harus mereka kerjakan. Sebagai contoh, dua orang menikah dan memiliki seorang anak, dan mereka bertiga membentuk keluarga yang lengkap. Di dalam keluarga ini, istri hidup untuk melaksanakan misinya, yaitu merawat anak dan suaminya, mengurus keluarganya. Lalu, untuk tujuan apa anak mereka hidup? Apa perannya dalam hidup ini? Perannya adalah sebagai pewaris keluarga, dia meneruskan silsilah keluarganya. Dia adalah generasi selanjutnya dalam keluarga ini. Keluarga ini utuh karena anak ini telah hadir, dan ini adalah peran pertamanya dalam hidup ini. Entah itu anak laki-laki atau perempuan, setiap anak memiliki misi mereka masing-masing. Mengenai nasib masa depan mereka, apa kualifikasi akademik mereka, keterampilan, atau profesi yang mereka kejar saat mereka dewasa, atau kapan mereka percaya kepada Tuhan dan tugas apa yang akan mereka lakukan setelah percaya, bukankah setiap tahap ini semuanya direncanakan dan diatur oleh Tuhan? (Ya.) Apakah mereka sendiri punya pilihan? (Tidak.) Sejak seseorang dilahirkan ke dalam sebuah keluarga, tidak satu pun langkah nasibnya adalah pilihan mereka, dan semuanya itu diatur oleh Tuhan. Semuanya diatur oleh Tuhan, dan ada kebenaran dalam hal ini. Ini berkenaan dengan alasan manusia hidup. Sebagai contoh, jika engkau mempelajari musik dan keadaan serta lingkungan keluargamu mendukungmu, maka apakah mempelajari musik adalah sesuatu yang kaupilih? (Tidak.) Engkau terlahir di tengah lingkungan seperti ini, engkau mempelajari keterampilan profesional melalui dukungan lingkungan di sekitarmu, dan engkau melaksanakan misi ini. Apa yang memampukanmu untuk melaksanakan misimu? Itu karena Tuhan telah menetapkannya, bukan karena engkau memilihnya. Bukankah misi ini kaulaksanakan karena pengaturan Sang Pencipta? Bahwa engkau melaksanakan tugasmu saat ini dan menerapkan apa yang kauketahui dan telah kaupelajari dalam pelaksanaan tugasmu, siapa yang menentukan hal ini? (Tuhan.) Itu ditentukan oleh Tuhan, bukan dirimu. Dari sudut pandang objektif, untuk siapa engkau hidup sekarang? (Kami hidup untuk Tuhan.) Sebenarnya, semua orang hidup untuk alasan yang sama. Engkau semua hidup demi kedaulatan dan pengaturan Tuhan, entah engkau mengetahuinya atau tidak, dan entah engkau menyadarinya atau tidak. Manusia bagaikan bidak dalam sebuah permainan. Di mana pun Tuhan menempatkanmu, apa pun yang Tuhan ingin untuk kaulakukan, dan seberapa lama pun Dia menempatkanmu untuk tinggal di suatu tempat, semuanya itu berada di bawah pengaturan-Nya. Dari sudut pandang pengaturan Tuhan, semua orang sebenarnya hidup untuk tujuan kedaulatan dan pengaturan-Nya, serta untuk pengelolaan-Nya, dan mereka bukan pemegang kendali. Seberapa pun kemampuan dan bakatmu, engkau tidak bisa melampaui nasib yang telah Tuhan tetapkan bagimu. Tak seorang pun bisa hidup melampaui batas ini atau keluar dari nasib dan hidup yang telah ditentukan dan diatur oleh Sang Pencipta bagi mereka. Sebenarnya, semua ini adalah hal-hal yang tidak orang ketahui, dan mereka telah menjalani hidup tanpa tahu dan sadar bahwa semua itu berada di bawah pengaturan dan kedaulatan Tuhan hingga sekarang. Melihat hal ini secara objektif, apa yang telah orang pahami? (Bahwa hidup dan mati mereka tidak ditentukan oleh mereka, melainkan berada di bawah kedaulatan dan pengaturan Tuhan.) (Mereka tidak seharusnya berusaha menjadi penentu nasib mereka sendiri, dan mereka harus tunduk pada kedaulatan dan pengaturan Tuhan.) Engkau akan mengalami kemajuan jika mampu memahaminya seperti ini. Kebenaran apa yang harus kaupahami agar engkau mampu tunduk kepada Tuhan? Di keluarga macam apa pun engkau dilahirkan, dan seperti apa pun kualitas, kecerdasan, dan pemikiranmu, nasibmu dan segala sesuatu tentang dirimu berada di bawah pengaturan Tuhan. Keputusannya bukan berada di tanganmu. Berikut ini adalah jalan yang harus kaupilih: engkau harus memahami bagaimana Tuhan telah mengatur semuanya tentang dirimu, bagaimana Dia menuntunmu, bagaimana kelak Dia akan menuntunmu, mencari untuk memahami keinginan dan maksud Tuhan, dan kemudian hidup sesuai dengan alur takdir yang dikuasai dan diatur oleh Sang Pencipta. Hidupmu bukanlah tentang bersaing, merebut, atau merampas sesuatu. Hidupmu bukan tentang menyelidiki atau menentang keinginan Sang Pencipta. Hidupmu bukan tentang menyelidiki atau melawan semua yang telah Tuhan atur untuk dirimu. Bukankah hal ini membuat hidupmu menjadi benar dan pantas? Memahami ini mengakhiri keraguanmu tentang “apa alasan orang hidup, dan apa alasan mereka mati” atau mengakhiri penderitaan karena meyakini bahwa “orang-orang yang masih hidup mengulangi riwayat yang sama menyedihkannya dengan mereka yang telah tiada.” Orang merasa bahwa sama sekali tidak ada kesulitan untuk menjalani hidup ini, dan mereka telah menemukan sumber kehidupan. Mereka memahami apa itu nasib, mereka tahu bagaimana orang seharusnya tunduk pada pengaturan Sang Pencipta, dan mereka tidak menentang. Ini adalah cara hidup yang bermakna. Orang tidak lagi mengandalkan imajinasi pikiran mereka dan kekuatan mereka sendiri untuk berjuang dan bersaing demi mendapatkan kebahagiaan. Mereka tahu bahwa melakukan semua itu bodoh dan keras kepala, dan mereka tidak lagi melakukannya. Mereka telah belajar untuk tunduk pada kedaulatan dan pengaturan Sang Pencipta, dan betapa banyaknya penderitaan yang telah terhindar karena melakukannya! Apakah sekarang engkau hidup dengan cara seperti ini? Apakah engkau merasa diperlakukan tidak adil dan kurang dihargai dalam hidupmu? Engkau tahu bahwa bakat dan tugasmu telah diatur dan diberikan kepadamu oleh Tuhan, tetapi engkau masih merasa engkau diperlakukan tidak adil dan tugas yang kaumiliki tidak memungkinkanmu untuk mewujudkan cita-citamu? Engkau sebenarnya memiliki cita-cita yang jauh lebih tinggi, tetapi bidang khusus tempatmu melaksanakan tugasmu tidak memungkinkanmu untuk mewujudkannya. Apakah engkau berpikir seperti ini? (Tidak.) Engkau tidak memiliki ambisi dan keinginan, engkau tidak memiliki tuntutan yang berlebihan, engkau telah meninggalkan semua yang sudah seharusnya kautinggalkan, dan satu-satunya yang masih kurang darimu adalah memahami kebenaran untuk membereskan watak rusakmu. Ini membuat jalan yang harus orang tempuh dan arah yang harus mereka tuju menjadi makin jelas. Mereka tidak perlu lagi mengajukan pertanyaan seperti, “Mengapa orang hidup? Mengapa mereka mati? Siapakah Pribadi yang mengatur segala sesuatu?” Apa pun yang kaukejar atau apa pun yang kauharapkan, hanya dengan kembali ke hadapan Sang Pencipta, dengan patuh melakukan apa yang seharusnya kaulakukan, dan melaksanakan serta menyelesaikan tugasmu, barulah engkau akan dapat hidup dengan hati nurani yang bersih, dan hidup dengan benar dan pantas, dan terbebas dari penderitaan. Inilah makna dan nilai dari hidup.
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Semua orang mengakui bahwa Tuhan berdaulat atas nasib manusia dan seluruh kehidupan seseorang berada di tangan Tuhan. Namun, jika engkau mampu benar-benar merasakan bagaimana setiap peristiwa besar pada setiap masa dan periode kehidupan seseorang telah ditentukan dan diatur oleh Tuhan, bukan oleh rencana dan pengaturannya sendiri, serta engkau mampu mengalami bagaimana orang tidak dapat melampaui nasibnya sendiri, atau menghindari sedikit pun penderitaan yang telah ditakdirkan untuk mereka hadapi—ketika engkau mengalami semua ini, engkau memiliki iman sejati. Dan hal ini makin tampak nyata saat engkau berkata, “Tuhan berdaulat atas nasib manusia, dan segala sesuatu berada dalam tangan-Nya.” Mengalami kedaulatan Tuhan dan penataan serta pengaturan-Nya adalah hal yang tidak kentara. Ini adalah sesuatu yang kaualami dan sesuatu yang tidak dapat kaujelaskan jika belum melaluinya, tetapi makin banyak hal yang kaualami dan makin banyak yang kaulalui, maka engkau akan menjelaskannya dengan makin baik. Ada sebuah pepatah yang berbunyi, “Pada usia 50 tahun, engkau akan memahami nasibmu.” Apa maksudnya mengatakan bahwa engkau memahami nasibmu? Orang-orang yang berumur dua puluhan, baru saja mengenal dunia. Mereka masih muda dan ceroboh serta tidak tahu apa-apa, dan mereka tidak mampu memahami bahwa kehidupan manusia ini semua berada di tangan Tuhan. Mereka tetap ingin berjuang dengan nasib mereka dan tetap berpikir bahwa mereka memiliki bakat dan keahlian. Mereka juga terus berusaha sendiri untuk membuat diri mereka terkenal dan mendapatkan kekayaan serta posisi. Mereka terus berusaha meskipun gagal, selalu berusaha untuk mendapatkan satu kesempatan lagi. Lalu pada saat berumur 50-an, mereka mengingat kembali apa yang telah mereka perbuat dan berpikir, “Astaga, menyibukkan diri di dunia selama tiga puluh tahun dan memperebutkan semua hal ini sangatlah sulit! Tak satu pun langkah yang kuambil dalam hal pernikahan, membangun karier, dan memiliki anak berjalan sesuai dengan rencana dan perhitunganku—semuanya sudah menjadi nasib!” Ini yang disebut memahami nasibmu; tak perlu lagi melawannya. Memahami nasib seseorang pada usia 50 tahun sebenarnya hanya merupakan hasil dari seseorang yang mencapai umur 50 dan belajar untuk berdamai dengan nasib setelah mengalami begitu banyak kemunduran. Setelah orang memahami nasibnya, mereka tidak akan lagi melawannya. Sedangkan hal-hal seperti apa kehidupan manusia, bagaimana kedaulatan Tuhan atas manusia, untuk apa sebenarnya manusia hidup, dan bagaimana mereka seharusnya hidup, apakah mereka sepenuhnya memahaminya? Orang-orang tidak percaya tidak akan mampu memahami hal ini karena mereka tidak percaya kepada Tuhan, dan hal terbaik yang dapat mereka lakukan adalah menerima nasib dan menyadari bahwa tak ada gunanya untuk melawan. Kemudian mereka melihat anak-anak dan cucu-cucu mereka berjuang melawan nasib dan berkata, “Biarkan alam berjalan sebagaimana mestinya, setiap generasi punya berkatnya masing-masing. Biarkan saja, mereka akan berhenti melawan nasib saat mencapai umur 50 tahun. Begitulah yang terjadi dari generasi ke generasi. Mereka semua berjuang melawan nasib sampai mereka bertambah tua dan tidak mampu lagi. Mereka akan menerima nasib dan menjadi lebih penurut. Mereka tidak lagi bersikap kurang ajar dan congkak, dan mereka akan lebih tenang.” Hal inilah yang paling banyak bisa dilihat oleh orang tidak percaya, tetapi mampukah mereka memahami kebenaran itu? Tentu saja mereka tidak mampu memahaminya karena mereka tidak percaya kepada Tuhan dan mereka tidak membaca firman-Nya. Bagaimana mungkin mereka mampu memahami kebenaran? Apakah dengan memahami nasibmu di usia 50 tahun berarti engkau memahami kebenaran? Orang yakin bahwa “Nasib manusia ditentukan oleh Surga.” Apakah ini artinya mereka tunduk pada kehendak Surga? (Tidak.) Percaya saja tidak akan membawa hasil. Tahu akan semua hal ini, artinya tidak berusaha melawan nasib, tetapi itu belum memahami kebenaran. Jika manusia ingin memahami kebenaran, maka mereka harus datang ke hadapan Tuhan dan menerima keselamatan-Nya, menerima penghakiman firman-Nya, dan menerima pembekalan kebenaran dan kehidupan yang berasal dari-Nya. Hanya dengan begitu mereka mampu memahami misteri dari semua itu. Jika tidak, orang tetap tak akan tahu apa sebenarnya hidup manusia, mengapa manusia hidup, dan mengapa mereka mati, meskipun mereka hidup sampai usia 70, 80, atau seratus tahun. Manusia melakukan perjalanan singkat di bumi dan hidup selama beberapa dekade tanpa mengetahui apa arti kehidupan mereka sebelum semuanya berakhir. Di ambang kematian, mereka merasa tidak puas dan terus-menerus memikirkan ini dan itu, meninggalkan dunia ini dengan penyesalan di akhir, tanpa mendapatkan apa pun. Bukankah menyedihkan jika mereka terlahir kembali di kehidupan berikutnya dan tetap hidup seperti ini? (Ya.) Setiap generasi manusia secara tragis datang dan pergi satu demi satu, yang hidup mengirim yang mati dan kemudian diantar oleh generasi berikutnya. Mereka terus seperti ini dalam satu siklus, hidup dalam keadaan linglung dan tidak memahami apa pun. Berbeda halnya bagimu yang telah menerima pekerjaan Tuhan pada akhir zaman. Engkau semua telah memperoleh kesempatan berharga dan langka ini ketika Tuhan menjadi daging untuk menyelamatkan manusia pada akhir zaman. Engkau dapat menerima penghakiman dan hajaran dari firman Tuhan serta mendapatkan penggembalaan dan bimbingan-Nya sendiri. Engkau semua memahami banyak misteri dan banyak kebenaran, dan engkau mampu melaksanakan tugasmu sebagai makhluk ciptaan. Watak rusakmu dapat ditahirkan dan diubah. Engkau semua telah mendapatkan banyak hal, lebih banyak daripada para orang suci dari generasi-generasi sebelumnya. Bukankah ini merupakan hal yang paling diberkati? Engkau adalah orang yang paling diberkati di antara semuanya.

Setelah membaca firman Tuhan dan mengalami tahun-tahun penghakiman dan hajaran, perlahan-lahan engkau mulai memahami tujuan pengelolaan Tuhan atas manusia dan misteri pengelolaan serta penyelamatan umat manusia oleh-Nya. Engkau telah memahami maksud Tuhan dan mengenal kedaulatan-Nya. Engkau bersedia dalam hatimu untuk tunduk kepada Tuhan, dan engkau mampu tunduk kepada-Nya. Hidup terasa aman dan memuaskan. Tuhan mengizinkanmu untuk hidup, engkau dapat hidup untuk Tuhan, dan engkau dapat hidup untuk melaksanakan tugasmu sebagai makhluk ciptaan. Inilah cara hidup yang bermakna. Jika manusia hidup tanpa menerima atau memahami kebenaran dan hidup hanya untuk daging, itu sama sekali tidak bernilai. Saat ini, engkau semua sedang berjuang untuk memperoleh kebenaran, engkau hidup dengan makin memiliki hati nurani dan nalar, dan makin memiliki keserupaan dengan manusia. Engkau makin memahami kebenaran, engkau makin tahu untuk tunduk kepada Tuhan, dan engkau juga mampu melaksanakan tugasmu sebagai makhluk ciptaan dan bersaksi bagi Tuhan. Hidup seperti ini akan memenuhi hatimu dengan damai dan sukacita, dan ini adalah kehidupan paling bermakna. Di antara seluruh umat manusia, hanya engkau semua yang telah memperoleh berkat seperti ini. Di dunia yang luas ini dan dari antara seluruh umat manusia, Tuhan hanya memilih engkau semua dan membuatmu terlahir di zaman terakhir ini, di negara si naga merah yang sangat besar, agar engkau dapat menerima amanat-Nya, melaksanakan tugasmu, dan mengorbankan diri untuk-Nya. Engkau semua adalah orang-orang yang dipandang baik oleh Tuhan dan orang-orang yang telah Dia pilih. Bukankah ini hal yang paling penuh berkat? (Ya.) Ini sungguh merupakan hal yang sangat penuh berkat. Ada orang-orang yang percaya kepada Tuhan, tetapi tidak mampu meninggalkan segalanya untuk melaksanakan tugasnya, dan ini patut disesalkan. Ada orang-orang yang tidak memahami kebenaran, dan meskipun mereka melaksanakan tugas mereka, dapat dikatakan bahwa mereka hanya berjerih payah untuk Tuhan. Mereka menyerahkan kekuatan yang mereka miliki sembari bertransaksi dengan Tuhan di dalam hati mereka dan berharap mendapatkan berkat. Ketika suatu hari mereka memahami kebenaran, mereka akan mampu tenang dan melaksanakan tugasnya dengan sukarela. Sekarang, engkau mampu menjalani kehidupan dan keseharianmu untuk memberikan kesaksian bagi Tuhan dan menyebarluaskan Injil Kerajaan Tuhan—hidup dengan cara ini diperkenan oleh Tuhan. Sederhananya, Tuhan mengizinkanmu untuk hidup seperti ini, dan Tuhanlah yang telah memberimu kesempatan ini. Tuhan telah memberimu kesempatan untuk hidup, serta melaksanakan tugasmu dan mengorbankan diri untuk-Nya, yang merupakan hal yang paling bermakna. Engkau semua harus menghargai kesempatan ini; engkau seharusnya merasa bangga dan terhormat. Engkau semua masih sangat muda, melaksanakan tugasmu, mengikuti Tuhan, dan memberi kesaksian bagi-Nya di tengah bencana dan di lingkungan serta kondisi yang tidak bersahabat seperti ini—sungguh kesempatan yang langka! Tuhan menjadi daging pada akhir zaman dan mengungkapkan begitu banyak kebenaran untuk sepenuhnya menyelamatkan umat manusia agar mereka dapat memperoleh kebenaran dan disucikan, ini adalah kesempatan yang paling langka. Waktunya tidak banyak dan akan berlalu dalam sekejap mata. Engkau semua harus memanfaatkan kesempatan ini dan mendapatkan semua kebenaran yang seharusnya kaudapatkan. Ini adalah berkat terbesar, dan lebih besar daripada berkat orang-orang kudus di zaman dahulu.

Kutipan 81

Mereka yang mengikut Tuhan, setidaknya, harus mampu meninggalkan semua yang mereka miliki. Tuhan pernah berfirman dalam Alkitab, “Siapa pun di antara engkau sekalian yang tidak melepaskan semua yang dimilikinya, ia tidak bisa menjadi murid-Ku” (Lukas 14:33). Apa artinya orang harus meninggalkan semua yang dia miliki? Itu berarti dia harus meninggalkan keluarganya, meninggalkan pekerjaannya, meninggalkan semua keterikatan duniawinya. Mudahkah melakukan hal ini? Sangat sulit untuk melakukannya. Tanpa tekad untuk melakukannya, orang sama sekali tidak akan mampu melakukannya. Jika orang memiliki tekad untuk meninggalkan semuanya, mereka tentu saja akan memiliki tekad untuk menanggung kesukaran. Jika orang tidak mampu menanggung kesukaran, mereka tidak akan mampu meninggalkan apa pun, meskipun mereka ingin melakukannya. Ada orang-orang yang, setelah meninggalkan keluarga dan menjauhkan diri dari orang-orang yang mereka kasihi, merindukan kampung halaman setelah melaksanakan tugas mereka selama beberapa waktu. Jika mereka benar-benar tak mampu menahan kerinduan itu, mereka mungkin akan pulang dengan sembunyi-sembunyi untuk mengunjungi keluarga, lalu kembali untuk melaksanakan tugas mereka. Ada orang-orang yang, setelah meninggalkan rumah untuk melaksanakan tugas, mereka nyaris tak mampu menahan kerinduan mereka kepada orang-orang yang mereka kasihi pada saat Tahun Baru dan hari libur lainnya, dan ketika semua orang sedang tidur pada malam hari, mereka diam-diam menangis. Setelah itu, mereka berdoa kepada Tuhan dan merasa lebih baik, dan selanjutnya mereka kembali melaksanakan tugas. Meskipun orang-orang ini mampu meninggalkan keluarganya, mereka tak mampu menanggung banyak penderitaan. Jika mereka tidak mampu menyingkirkan perasaan mereka terhadap hubungan daging ini, bagaimana mereka akan mampu benar-benar mengorbankan diri mereka bagi Tuhan? Ada orang-orang yang mampu meninggalkan semua yang mereka miliki dan mengikut Tuhan, meninggalkan pekerjaan dan keluarga mereka—tetapi apa tujuan mereka melakukannya? Ada orang-orang yang berusaha untuk memperoleh kasih karunia dan berkat, dan ada orang-orang yang seperti Paulus, hanya mengejar mahkota dan upah. Hanya ada sedikit orang yang meninggalkan semua yang mereka miliki untuk mendapatkan kebenaran dan hidup, dan untuk memperoleh keselamatan. Jadi, pengejaran seperti apakah yang sesuai dengan maksud Tuhan? Tentu saja pengejaran akan kebenaran dan pengejaran untuk memperoleh hidup. Pengejaran ini sepenuhnya sesuai dengan maksud Tuhan dan merupakan bagian terpenting dalam percaya kepada Tuhan. Dapatkah orang memperoleh kebenaran jika mereka tidak mampu melepaskan hal-hal duniawi atau kekayaan? Sama sekali tidak. Ada orang-orang yang sudah meninggalkan semua yang mereka miliki dan melaksanakan tugas mereka, tetapi mereka tidak mengejar kebenaran, dan selalu bersikap asal-asalan dalam melaksanakan tugas. Setelah melakukan hal yang sama seperti ini selama beberapa tahun, mereka sama sekali tidak memiliki kesaksian pengalaman dan tidak mendapatkan apa pun. Mereka yang hanya mengejar ketenaran, keuntungan dan status dan yang menempuh jalan antikristus bahkan lebih tidak mampu untuk memperoleh kebenaran. Ada banyak orang yang kepercayaannya kepada Tuhan hanya terdiri dari melaksanakan sedikit tugas pada waktu luang mereka. Akan mudahkah bagi mereka untuk memperoleh kebenaran? Menurut-Ku, tidak akan mudah. Memperoleh kebenaran bukanlah hal yang mudah. Orang harus menanggung banyak kesukaran dan banyak membayar harga. Orang, terutama, harus mengalami kesukaran dengan dirinya dihakimi dan dihajar, diuji dan dimurnikan, dan dipangkas. Semua kesukaran ini harus ditanggungnya. Orang tidak dapat memperoleh kebenaran tanpa banyak menanggung penderitaan. Berapa kali orang harus berdoa kepada Tuhan dan mencari kebenaran selama kurun waktu tersebut? Berapa banyak air mata penyesalan yang harus orang curahkan di hadapan Tuhan? Berapa banyak firman Tuhan yang harus dibaca hingga mereka dapat dicerahkan dan diterangi? Berapa banyak pertempuran rohani yang harus orang jalani untuk dapat mengalahkan Iblis? Dan berapa lamakah proses menjalani semua ini akan berlangsung? Berapa tahun yang diperlukan sampai seseorang akhirnya mampu memperoleh kebenaran dan mendapatkan perkenanan Tuhan? Lihatlah pengalaman Petrus dan engkau akan mengerti. Apakah proses Tuhan menyelamatkan dan menyempurnakan manusia sesederhana yang orang bayangkan? Meninggalkan semua yang orang miliki bukanlah hal yang sederhana. Apakah arti sesungguhnya meninggalkan semua yang orang miliki? “Semua yang orang miliki” mencakup lebih dari sekadar hal-hal lahiriah, lebih dari keluarga, orang-orang terkasih, teman-teman, dan lebih dari pekerjaan, gaji, kekayaan, dan prospek mereka. Melampaui hal-hal ini, “semua yang orang miliki” mencakup hal-hal yang berkaitan dengan pikiran dan batiniah seseorang: pengetahuan, pembelajaran, cara pandang terhadap segala sesuatu, aturan hidup, kesukaan daging, serta hal-hal yang orang kejar dan dambakan, seperti ketenaran, keuntungan dan status. Meninggalkan semua yang orang miliki pada dasarnya mencakup hal-hal tersebut; semua itu merupakan bagian dari apa yang dimaksud dengan meninggalkan semua yang orang miliki. Meninggalkan hal-hal lahiriah seketika itu juga adalah hal yang mudah. Sedangkan melepaskan hal-hal yang orang sukai, kejar dan pegang erat di dalam hati mereka, yang paling penting dan berharga bagi mereka, hal-hal yang merepresentasikan semua yang mereka miliki, semua itu adalah hal yang paling sulit untuk mereka tinggalkan. Alasan utama mengapa pada saat ini kebanyakan orang tidak mampu meninggalkan semua yang mereka miliki adalah karena mereka tidak mampu melepaskan hal-hal tersebut, karena hal-hal itu adalah hal yang paling bernilai dan berharga bagi mereka. Sebagai contoh, ketenaran, keuntungan dan status, atau kemuliaan dan keberuntungan, karier yang dicintai atau hal-hal paling berharga—semua ini adalah hal-hal yang orang miliki, dan yang paling sulit untuk ditinggalkan. Ada seorang manajer bank yang mulai percaya kepada Tuhan. Dia mengerti bahwa firman Tuhan memang adalah kebenaran dan dia mengerti bahwa segala sesuatu yang Tuhan kerjakan adalah pekerjaan untuk menyelamatkan manusia. Namun, ketika dia memutuskan untuk meninggalkan semua yang dia miliki dan mengikut Tuhan, dia kesulitan untuk melepaskan jabatannya di bank tersebut. Untuk sesaat, dia berpikir, “Jabatanku di bank adalah sesuatu yang berharga. Aku mendapatkan gaji yang besar dan aku memiliki pengaruh,” dan pada saat berikutnya, dia berpikir, “Dengan percaya kepada Tuhan, aku dapat memperoleh kebenaran dan hidup yang kekal. Itulah yang penting.” Dia selalu bergumul di dalam hatinya. Untuk sesaat, dia ingin menjadi manajer bank, dan pada saat berikutnya, dia ingin percaya kepada Tuhan. Untuk sesaat, dia menginginkan uang, dan pada saat berikutnya, dia ingin memperoleh kebenaran. Untuk sesaat, dia tak mampu melepaskan statusnya, dan pada saat berikutnya, dia ingin memperoleh hidup yang kekal. Hatinya bimbang tak menentu. Statusnya sebagai manajer bank terlalu berharga baginya, dan dia tidak mampu melepaskannya. Selama berbulan-bulan, dia bergumul di dalam hatinya, sampai akhirnya dan mungkin dengan enggan, dia melepaskannya. Betapa sulit baginya untuk meninggalkan semua yang dia miliki! Meskipun dia tahu bahwa jabatannya sebagai manajer bank hanyalah sesuatu yang singkat dan bisa hilang dalam sekejap, tetap tidak mudah baginya untuk melepaskannya. Ada orang-orang yang menjadi dokter, pengacara, atau eksekutif dengan jabatan tinggi, dan mereka mendapatkan upah dan gaji yang besar. Tidak mudah untuk melepaskan hal-hal tersebut; tidak ada yang tahu selama berapa bulan mereka bergumul di dalam hatinya untuk melepaskannya. Jika orang bergumul di dalam hatinya selama beberapa tahun sampai akhirnya dia melepaskan hal tersebut, dan pada saat itu pekerjaan Tuhan sudah selesai, apakah ada gunanya? Pada saat itu, mereka hanya akan terjerumus dalam malapetaka, meratap dan menggertakkan gigi. Engkau hanya dapat masuk ke dalam kerajaan Tuhan jika engkau mampu meninggalkan semua yang kauanggap paling penting agar engkau dapat mengikut Tuhan dan melaksanakan tugasmu, dan agar engkau dapat mengejar kebenaran dan memperoleh hidup. Apa artinya masuk ke dalam kerajaan Tuhan? Itu berarti engkau mampu meninggalkan semua yang kaumiliki dan mengikut Tuhan, menaati firman-Nya, dan tunduk pada pengaturan-Nya, tunduk kepada-Nya dalam segala hal; itu berarti Dia telah menjadi Tuanmu dan Tuhanmu. Bagi Tuhan, itu berarti engkau telah masuk ke dalam Kerajaan-Nya, dan malapetaka apa pun yang menimpamu, engkau akan selalu berada dalam perlindungan-Nya dan akan mampu bertahan, dan engkau akan menjadi bagian dari umat Kerajaan-Nya. Tuhan akan mengakuimu sebagai pengikut-Nya, atau memberikan janji-Nya untuk menyempurnakan dirimu—tetapi langkah pertama yang harus kaulakukan, engkau harus mengikut Kristus. Hanya dengan cara demikian engkau dapat mengambil bagian dalam pelatihan kerajaan. Jika engkau tidak mengikut Kristus dan berada di luar kerajaan Tuhan, Tuhan tidak akan mengakui dirimu. Dan jika Tuhan tidak mengakuimu, meskipun engkau ingin diselamatkan dan mendapatkan janji Tuhan dan disempurnakan oleh-Nya, dapatkah engkau memperoleh semua ini? Tidak. Jika engkau ingin mendapatkan perkenanan Tuhan, pertama-tama, engkau harus memenuhi syarat untuk masuk ke dalam kerajaan-Nya. Jika engkau mampu meninggalkan semua yang kaumiliki untuk mengejar kebenaran, jika engkau mampu mencari kebenaran dalam pelaksanaan tugasmu, jika engkau mampu bertindak sesuai dengan prinsip, dan jika engkau benar-benar memiliki kesaksian pengalaman, barulah engkau memenuhi syarat untuk masuk ke dalam kerajaan Tuhan dan menerima janji-Nya. Jika engkau tidak mampu meninggalkan semua yang kaumiliki untuk mengikut Tuhan, engkau bahkan tidak memenuhi syarat untuk masuk ke dalam kerajaan-Nya, dan engkau sama sekali tidak berhak atas berkat-Nya serta janji-Nya. Ada banyak orang yang telah meninggalkan semua yang mereka miliki dan melaksanakan tugas di rumah Tuhan, tetapi bukan berarti mereka mampu memperoleh kebenaran. Orang harus mencintai kebenaran dan mampu menerima kebenaran sebelum mereka memperolehnya. Jika orang tidak mengejar kebenaran, mereka tidak akan memperoleh kebenaran. Apalagi mereka yang hanya melaksanakan tugas pada waktu luang—pengalaman mereka akan pekerjaan Tuhan begitu terbatas sehingga akan lebih sulit bagi mereka untuk memperoleh kebenaran. Jika orang tidak melaksanakan tugasnya atau tidak mengejar kebenaran, mereka akan kehilangan kesempatan yang begitu baik untuk diselamatkan dan disempurnakan oleh Tuhan. Ada orang-orang yang mengaku percaya kepada Tuhan, tetapi mereka tidak melaksanakan tugas, dan mengejar hal-hal duniawi. Apakah ini meninggalkan semua yang mereka miliki? Jika orang percaya kepada Tuhan dengan cara ini, mampukah mereka mengikut Tuhan sampai akhir? Lihatlah murid-murid Tuhan Yesus; di antara mereka terdapat nelayan, petani, dan pemungut cukai. Ketika Tuhan Yesus memanggil mereka dan berkata, “Ikutlah Aku,” mereka meninggalkan pekerjaannya dan mengikut Tuhan. Mereka tidak memikirkan masalah pekerjaan mereka, atau mempermasalahkan apakah setelah itu mereka akan memiliki jalan untuk bertahan hidup di dunia, mereka mengikut Tuhan Yesus seketika itu juga. Petrus mengabdikan dirinya dengan sepenuh hati, memenuhi amanat Tuhan Yesus sampai akhir dan menjunjung tinggi tugasnya. Sepanjang hidupnya, dia mengejar kasih akan Tuhan, dan pada akhirnya, ia disempurnakan oleh Tuhan. Ada orang-orang yang bahkan tak mampu meninggalkan semua yang mereka miliki, tetapi ingin masuk ke dalam Kerajaan. Bukankah mereka sedang bermimpi?

Untuk percaya kepada Tuhan, memiliki semangat saja tidak cukup. Engkau harus memahami maksud-Nya, cara Dia menyempurnakan manusia, orang-orang seperti apa yang Tuhan sempurnakan, serta sikap dan pandangan yang harus orang miliki terhadap penyempurnaan Tuhan atas manusia. Terlebih lagi, sebagai pengikut Tuhan, orang harus tahu betapa pentingnya mengikuti jalan Tuhan. Hal ini berkaitan dengan apakah seseorang mampu memperoleh kebenaran. Mengikuti jalan Tuhan berarti menerapkan kebenaran. Hanya dengan menerapkan kebenaran, barulah orang mampu benar-benar tunduk kepada Tuhan, jadi menerapkan kebenaran sangat penting agar orang dapat memperoleh kebenaran. Jika orang tidak memahami kebenaran atau tidak tahu cara untuk menerapkannya, mereka tidak akan memperoleh kebenaran. Itulah sebabnya, bagian terpenting dari percaya kepada Tuhan adalah menerapkan kebenaran. Hanya orang-orang yang menerapkan kebenaran yang mampu tunduk kepada Tuhan, hanya mereka yang mampu sepenuhnya memahami kebenaran, dan hanya mereka yang sepenuhnya memahami kebenaran yang mengenal Tuhan. Semua ini dapat dicapai dengan menerapkan kebenaran. Tidak peduli berapa banyak orang yang percaya kepada Tuhan, Tuhan melihat siapa saja dari mereka yang mengikuti jalan-Nya, siapa saja dari mereka yang menerapkan kebenaran, dan siapa saja dari mereka yang benar-benar tunduk kepada-Nya. Orang yang percaya kepada Tuhan harus memahami kebenaran dan menerapkannya untuk menjadi orang yang mengikuti kehendak-Nya dan tunduk kepada-Nya. Mereka yang mengejar kebenaran harus memahami terlebih dahulu mengapa orang harus percaya kepada Tuhan dalam hidupnya, bagaimana Tuhan telah melakukan pekerjaan menyelamatkan manusia sejak datang ke dunia, dan apa yang harus orang capai dalam mengejar kebenaran sebelum mereka memperoleh keselamatan dan memenuhi syarat untuk menerima janji Tuhan dan berkat-Nya. Di masa lalu, tak seorang pun memahami kebenaran-kebenaran ini. Semua orang percaya kepada Tuhan berdasarkan gagasan dan imajinasi manusia, dan pemikiran bahwa percaya kepada Tuhan adalah untuk mendapatkan berkat, mahkota, dan upah. Akibatnya, mereka semua menentang maksud Tuhan, menyimpang dari jalan yang benar, dan mulai menempuh jalan antikristus. Oleh karena itu, jika orang ingin memahami kebenaran, memperoleh kebenaran, dan diselamatkan, mereka harus memperbaiki pandangan yang salah dari masa yang lalu tentang kepercayaan kepada Tuhan. Khususnya, gagasan dan imajinasi agama orang dan pandangan teologis mereka sangat tidak masuk akal; semua itu bertentangan dengan kebenaran dan merupakan kekeliruan yang menyesatkan. Tuhan sama sekali tidak berkenan akan cara orang beragama percaya. Jika orang terus saja menjunjung tinggi cara-cara tersebut, dan mengejar berkat, mahkota, dan upah—jika mereka terus percaya kepada Tuhan dengan sikap semacam ini, akan mampukah mereka memperoleh kebenaran dan hidup? Sama sekali tidak. Lalu, cara pandang seperti apa yang harus orang miliki dalam kepercayaan mereka kepada Tuhan? Engkau harus memulainya dengan memahami maksud Tuhan dan mengerti dengan jelas bagaimana Dia menyelamatkan manusia. Jika engkau tidak mencari kebenaran, tetapi terus percaya kepada Tuhan berdasarkan gagasan dan imajinasimu sendiri, jika engkau selalu mengejar ketenaran, keuntungan, status, kekayaan, dan hal-hal duniawi, maka sekalipun engkau memperoleh seluruh dunia, apakah sepadan jika pada akhirnya itu membuatmu kehilangan hidupmu? Ada orang-orang yang mengatakan, “Setelah aku memiliki banyak uang dan karier yang sukses, setelah aspirasiku terpenuhi dan impianku terwujud, barulah aku akan percaya kepada Tuhan dengan sungguh-sungguh.” Apakah Tuhan menunggumu? Apakah pekerjaan Tuhan menunggumu? Jika engkau tidak mampu melepaskan hal-hal tersebut sekarang, Tuhan tidak menuntutmu untuk melepaskannya seketika ini juga, tetapi engkau harus berlatih untuk melepaskannya. Jika engkau benar-benar tak mampu melepaskannya, engkau harus berdoa kepada Tuhan dan mengandalkan-Nya. Biarlah Dia membimbingmu. Selain itu, engkau harus bekerja sama dan melaksanakan tugasmu. Apa tujuan dari melaksanakan tugas? Sebenarnya, itu dimaksudkan untuk mempersiapkan perbuatan baik. Meskipun pada akhirnya engkau tidak dapat disempurnakan sepenuhnya, paling tidak engkau harus mempersiapkan sejumlah perbuatan baik sehingga ketika tiba waktunya bagi Tuhan untuk memberi upah kepada orang yang baik dan menghukum orang yang jahat, engkau dapat mempertanggungjawabkan perbuatan baikmu kepada-Nya. Suatu hari nanti, pekerjaan Tuhan akan berakhir, dan Dia akan memberi upah kepada orang yang baik dan menghukum orang yang jahat. Dia akan memintamu untuk menunjukkan perbuatan baikmu, dan jika engkau tidak bisa menunjukkan apa pun, semuanya sudah berakhir bagimu—engkau pasti akan dihukum. Katakanlah, misalnya, engkau sudah percaya kepada Tuhan selama sekitar sepuluh tahun, dan tugas yang paling berharga yang pernah kaulaksanakan hanyalah memberitakan Injil pada waktu luangmu dan dengan demikian engkau mendatangkan beberapa orang percaya baru. Engkau bahkan tidak tahu apakah pada akhirnya orang-orang itu akan mampu tetap teguh. Mampukah engkau mempertanggungjawabkan hal ini kepada Tuhan? Engkau pasti tidak mampu melakukannya. Engkau harus memikirkan hasil seperti apa yang dapat kaupertanggungjawabkan kepada Tuhan, dan kesaksian pengalaman semacam apa yang harus kaumiliki untuk memuaskan Tuhan sehingga Dia mengakuimu sebagai pengikut-Nya. Engkau tidak boleh hanya puas dengan mengakui fakta tentang inkarnasi Tuhan sekarang ini dan menerima Kristus akhir zaman di dalam hatimu, dan tidak lebih dari itu. Yang Tuhan ingin lihat adalah kesaksian pengalamanmu yang sejati dan buah dari ketundukanmu pada pekerjaan-Nya. Pada akhirnya, Tuhan akan menguji apakah engkau sudah memperoleh kebenaran dan apakah engkau mendapatkan hidup. Engkau harus memahami maksud Tuhan. Jika engkau sekadar menambahkan namamu dalam daftar gereja atau melaksanakan sebuah tugas, tetapi tidak mengejar kebenaran, dan setelah beberapa tahun percaya kepada Tuhan, engkau tidak memiliki kesaksian pengalaman, apakah Tuhan tetap akan mengakuimu? Jika Tuhan tidak mengakuimu, berarti engkau tetap berada di luar rumah-Nya. Jika engkau sekadar mengaku percaya kepada Tuhan, tetapi tidak mengejar kebenaran, apa yang kaudapatkan dari kepercayaanmu kepada Tuhan pada akhirnya? Engkau jauh dari standar tuntutan Tuhan! Memperoleh kebenaran tidak semudah yang orang bayangkan; orang harus menanggung banyak kesengsaraan dan kepedihan, banyak ujian dan pemurnian sebelum mereka mampu memperoleh kebenaran dan mengenal Tuhan. Jika engkau mengalami pekerjaan Tuhan dengan cara ini, jika engkau tidak meninggalkan semua yang kaumiliki untuk mengikut Tuhan, dapatkah engkau diselamatkan? Dapatkah engkau mengalami pekerjaan Tuhan hanya dengan percaya kepada-Nya pada waktu luangmu? Bagaimana engkau dapat mengalami pekerjaan Tuhan dengan percaya kepada Tuhan di rumah? Bagaimana engkau dapat mengalami pekerjaan Tuhan dengan hidup di dunia luar? Jadi, meninggalkan semua yang orang miliki adalah syarat mengikut Tuhan. Jika engkau tidak mampu meninggalkan semua yang kaumiliki, engkau sama sekali tidak akan mampu memperoleh kebenaran, dan jika engkau tidak mampu memperoleh kebenaran, engkau tidak memenuhi syarat untuk masuk ke dalam kerajaan Tuhan. Ini adalah fakta yang tak seorang pun dapat mengubahnya.

Kutipan 82 (Menjawab pertanyaan dari saudara-saudari)

(Saat melaksanakan tugasku, aku masih dikekang oleh kasih sayang kepada keluargaku. Sering kali aku merindukan mereka dan hal ini memengaruhi pelaksanaan tugasku. Keadaanku sedikit membaik akhir-akhir ini, tetapi terkadang aku masih khawatir naga merah yang sangat besar menangkap anggota keluargaku untuk mengancamku, dan aku takut aku tak sanggup berdiri teguh.) Ini adalah ketakutan yang tidak berdasar. Ketika engkau memikirkan hal ini, engkau perlu mencari kebenaran sebagai solusi. Engkau perlu memahami bahwa apa pun situasi yang engkau hadapi, Tuhan telah menata dan mengaturnya. Engkau harus belajar untuk tunduk kepada Tuhan dan mampu mencari kebenaran serta berdiri teguh saat menghadapi berbagai situasi. Ini adalah pelajaran yang harus dipelajari oleh semua orang. Engkau harus sering merenungkan hal-hal ini: Bagaimana engkau mengalami penyiraman dan penggembalaan Tuhan selama ini? Sejauh mana tingkat pertumbuhanmu? Bagaimana engkau seharusnya memenuhi tugas sebagai makhluk ciptaan? Engkau semua harus memahami hal-hal ini dengan jelas! Jika engkau bisa memikirkan tentang ancaman naga merah yang sangat besar padamu, mengapa engkau tidak memikirkan tentang bagaimana caranya masuk ke dalam kebenaran? Mengapa engkau tidak merenungkan kebenaran? (Ketika pikiran-pikiran ini muncul, aku berdoa kepada Tuhan dan bertekad bahwa jika suatu hari aku benar-benar menghadapi situasi ini, aku akan tetap setia kepada Tuhan sampai mati. Namun, aku takut kalau-kalau aku tidak dapat mengatasinya dengan tingkat pertumbuhanku yang rendah.) Lalu engkau berdoa: “Tuhan, aku takut tidak dapat mengatasinya dengan tingkat pertumbuhanku yang rendah. Aku takut setengah mati. Tolong jangan lakukan itu. Lakukanlah saja saat tingkat pertumbuhanku lebih tinggi.” Apakah ini cara berdoa yang baik? (Tidak.) Engkau harus berdoa seperti ini: “Tuhan, saat ini tingkat pertumbuhan dan imanku rendah, aku takut kalau harus menghadapi sesuatu. Sebenarnya, aku tidak benar-benar percaya bahwa semua peristiwa dan segala sesuatu ada di tangan-Mu. Aku belum menyerahkan diriku ke dalam tangan-Mu. Sungguh, ini merupakan pemberontakan! Aku bersedia tunduk pada penataan dan pengaturan-Mu. Apa pun yang Engkau lakukan, hatiku bersedia memberikan kesaksian untuk-Mu. Aku bersedia berdiri teguh dalam kesaksianku tanpa membawa penghinaan terhadap-Mu. Tolong lakukan sesuai kehendak-Mu.” Engkau perlu menaruh tekadmu dan semua yang ingin kaukatakan di hadapan Tuhan. Beginilah caranya engkau menghasilkan iman yang sejati. Jika engkau ragu bahkan untuk berdoa seperti ini, betapa kecilnya imanmu! Engkau harus sering berdoa seperti ini. Sekalipun engkau berdoa seperti ini, Tuhan belum tentu bertindak dengan cara itu. Tuhan tidak membebani orang lebih dari yang bisa mereka tanggung, tetapi jika engkau membuat sikap dan tekadmu jelas, Tuhan akan menerimanya. Ketika Tuhan menerimanya, hatimu tidak lagi akan terganggu dan terkekang oleh masalah ini. “Hal-hal seperti suami, anak-anak, keluarga, harta—semua ini ada di tangan Tuhan. Mereka tidak memiliki arti. Seluruh alam semesta ada di tangan Tuhan, bukankah keluargaku juga ada di tangan-Nya? Apa gunanya mengkhawatirkan mereka? Aku tidak berkuasa atas hal itu, aku tidak mampu dan tidak bisa melindungi mereka. Nasib mereka dan segala sesuatu tentang mereka ada di tangan Tuhan!” Engkau harus memiliki iman untuk menghadap Tuhan dan berdoa, bertekad kuat, dan membulatkan tekad untuk tunduk pada pengaturan Tuhan. Dengan begitu keadaan di dalam dirimu akan berubah. Engkau tidak akan khawatir dan merasa cemas lagi. Engkau tidak akan terlalu berhati-hati dan diliputi kecemasan dalam melakukan apa pun. Di saat orang lain bergerak maju, engkau mundur dan selalu ingin melarikan diri. Bukankah ini yang dilakukan pengecut? Ketika umat Tuhan melaksanakan tugas mereka dalam kerajaan dan makhluk ciptaan melaksanakan tugas mereka di hadapan Sang Pencipta, mereka seharusnya bergerak maju dengan tenang dan hati yang takut akan Tuhan. Seharusnya mereka tidak gugup, mundur, atau ekstra berhati-hati. Jika engkau tahu bahwa keadaan ini salah dan malah terus-menerus mencemaskannya, bukannya mencari kebenaran untuk menyelesaikannya, maka engkau justru dikendalikan dan dikekang oleh hal ini dan engkau tidak akan bisa memenuhi tugasmu. Engkau ingin memenuhi tugasmu sebagai makhluk ciptaan dengan segenap hati, segenap pikiran, dan segenap kekuatan, tetapi mampukah engkau mencapainya? Engkau tidak dapat mencapai tahap melakukan dengan segenap hati karena hatimu tidak tertuju pada tugasmu. Yang terbaik dari yang engkau beri hanyalah sepersepuluh dari hatimu. Tanpa segenap hatimu, bagaimana mungkin engkau bisa memberikan segenap pikiran dan kekuatanmu? Hatimu tidak tertuju pada tugasmu dan yang engkau miliki hanyalah kemauan kecil untuk melaksanakannya. Mampukah engkau memenuhi tugasmu dengan segenap hati dan pikiranmu? Engkau tidak memiliki tekad untuk menerapkan kebenaran sehingga engkau pasti dikekang oleh keluarga dan kasih sayangmu kepada mereka. Mereka akan mengikat tangan dan kakimu. Mereka akan mengendalikan pikiran dan hatimu dan engkau akan gagal memenuhi kebenaran dan tuntutan Tuhan. Engkau akan bersedia, tetapi tidak memiliki kekuatan. Oleh karena itu, engkau harus berdoa di hadapan Tuhan, memahami maksud Tuhan di satu sisi, sambil memahami di mana seharusnya posisimu sebagai makhluk ciptaan. Engkau harus mengambil tekad dan sikap yang seharusnya engkau miliki dan menunjukkannya di hadapan Tuhan. Sikap inilah yang harus engkau miliki. Mengapa orang lain tidak mengkhawatirkan hal ini? Apakah engkau pikir orang lain tidak memiliki keluarga atau kesulitan seperti ini? Sebenarnya, semua orang terikat pada suatu kedagingan dan keluarga, tetapi beberapa orang mampu mengatasinya dengan berdoa kepada Tuhan dan mencari kebenaran. Setelah masa pencarian, mereka melihat kasih sayang lahiriah ini dengan jelas dan melepaskannya dari hati mereka. Kemudian, hal-hal ini tidak lagi menyulitkan mereka dan mereka tak dapat dikendalikan atau dikekang olehnya. Semua itu tidak memengaruhi pelaksanaan tugas mereka, dan dengan demikian, mereka memperoleh kebebasan. Ada firman Tuhan dalam Alkitab yang mengatakan, “Siapa pun di antara engkau sekalian yang tidak melepaskan semua yang dimilikinya, ia tidak bisa menjadi murid-Ku” (Lukas 14:33). Apa yang dimaksud dengan melepaskan semua yang dimilikinya? Apa yang dimaksud dengan “semua”? Hal-hal seperti status, ketenaran dan keuntungan, keluarga, teman, serta harta benda—semua ini termasuk dalam kata “semua”. Jadi, hal-hal apa yang menempati tempat penting di dalam hatimu? Bagi sebagian orang, itu adalah anak-anaknya. Bagi orang lain, orang tuanya. Bagi beberapa orang, kekayaan. Dan bagi orang lainnya, status, ketenaran, dan keuntungan. Jika engkau menganggap hal-hal ini berharga, maka itu akan mengendalikanmu. Jika engkau tidak menganggapnya berharga dan engkau benar-benar melepaskannya, maka itu tidak dapat mengendalikanmu. Semuanya bergantung pada bagaimana engkau menyikapi dan menangani semua hal ini.

Engkau semua harus jelas mengenai fakta bahwa kapan pun atau di tahap apa pun Tuhan melakukan pekerjaan-Nya, Dia selalu membutuhkan sekelompok orang untuk bekerja sama dengan-Nya. Kenyataan bahwa orang-orang ini bekerja sama dengan pekerjaan Tuhan atau melakukan bagian mereka dalam menyebarkan Injil telah ditakdirkan oleh-Nya. Jadi, apakah Tuhan memiliki amanat untuk setiap orang yang telah Dia takdirkan? Setiap orang memiliki misi dan tanggung jawab; setiap orang memiliki amanat. Ketika Tuhan memberikan amanat kepadamu, ini menjadi tanggung jawabmu. Engkau harus memikul tanggung jawab tersebut, itu adalah tugasmu. Apa yang dimaksud dengan tugas? Tugas adalah misi yang Tuhan berikan kepadamu. Apa itu misi? (Amanat Tuhan adalah misi manusia. Hidup seseorang harus dijalani demi amanat Tuhan. Amanat ini adalah satu-satunya hal dalam hatinya, dan mereka tidak seharusnya hidup untuk hal lain.) Amanat Tuhan adalah misi manusia; inilah pemahaman yang benar. Orang-orang yang percaya kepada Tuhan ditempatkan di bumi untuk menyelesaikan amanat Tuhan. Jika yang engkau kejar dalam hidup ini hanya untuk menaiki tangga sosial, mengumpulkan kekayaan, menjalani kehidupan yang nyaman, menikmati kedekatan dengan keluarga, serta menikmati ketenaran, keuntungan, dan status—ketika engkau mendapatkan status sosial, keluargamu menjadi terkemuka, dan semua anggota keluargamu aman dan sehat—tetapi engkau mengabaikan misi yang Tuhan berikan kepadamu, apakah ada nilai dalam hidup yang sedang engkau jalani? Bagaimana engkau akan bertanggung jawab kepada Tuhan setelah engkau mati? Engkau tidak akan mampu menjawabnya dan ini adalah pemberontakan terbesar; ini adalah dosa terbesar! Tak seorang pun dari antaramu yang melaksanakan tugas di rumah Tuhan saat ini secara kebetulan—dari latar belakang apa pun salah seorang dari antaramu berasal untuk melaksanakan tugas, itu bukanlah secara kebetulan. Tak seorang pun dari orang-orang yang melaksanakan tugas di rumah Tuhan yang dipilih secara acak oleh seseorang; tugas apa yang dilaksanakan seseorang, itu sudah ditakdirkan oleh Tuhan dari semula sebelum segala zaman. Apa artinya mengatakan bahwa ini sudah ditetapkan? Apakah detailnya? Artinya, dalam seluruh rencana pengelolaan-Nya, Tuhan telah sejak lama merencanakan berapa kali engkau akan datang ke dalam dunia, dari garis keturunan dan keluarga mana engkau akan dilahirkan pada akhir zaman, bagaimana keadaan keluarga tersebut, apakah engkau akan berjenis kelamin laki-laki atau perempuan, apa saja yang akan menjadi kelebihanmu, tingkat pendidikanmu, seberapa pandai engkau berbicara, apa kualitasmu, dan seperti apa penampilanmu nantinya, di usia berapa engkau akan datang ke rumah Tuhan dan mulai melaksanakan tugasmu, dan tugas apa yang akan kaulaksanakan pada waktu tertentu. Tuhan telah menetapkan setiap langkah untukmu sejak awal. Ketika engkau belum dilahirkan dan ketika engkau datang ke dunia ini dalam beberapa kehidupan terakhirmu, Tuhan telah mengatur tugas apa yang akan engkau laksanakan pada tahap akhir pekerjaan ini. Tentu saja, ini bukan lelucon! Fakta bahwa engkau dapat mendengar khotbah di sini telah ditentukan sebelumnya oleh Tuhan. Ini tidak bisa dianggap enteng! Selain itu, tinggi badanmu, penampilan, seperti apa matamu, bentuk tubuh, kondisi kesehatan, pengalaman hidup dan tugas apa yang mampu kaupikul pada usia tertentu, juga bakat serta kualitas apa yang engkau miliki—semua ini telah ditakdirkan untukmu oleh Tuhan jauh sebelumnya, dan tentu saja bukan diatur sekarang. Tuhan telah menakdirkannya untukmu sejak lama, yang berarti, jika Dia bermaksud untuk memakaimu, Dia pasti sudah mempersiapkanmu sebelum memberikan amanat dan misi ini kepadamu. Jadi, pantaskah engkau lari dari hal ini? Bolehkah engkau bersikap setengah hati? Keduanya tidak dapat diterima; itu akan mengecewakan Tuhan! Ini adalah bentuk pemberontakan terburuk jika seseorang meninggalkan tugasnya. Ini adalah perbuatan keji. Tuhan telah mengerahkan pemikiran yang begitu bersungguh-sungguh, menakdirkan sejak zaman dahulu agar engkau bisa sampai pada hari ini dan diberikan misi tersebut. Bukankah misi ini adalah tanggung jawabmu? Bukankah itu yang membuat hidupmu berharga? Jika engkau tidak menyelesaikan misi yang Tuhan berikan kepadamu, engkau akan kehilangan nilai dan makna hidup; hidupmu seolah-olah sia-sia. Tuhan telah mengatur kondisi, lingkungan, dan latar belakang yang tepat untukmu. Dia telah menganugerahimu kualitas dan kemampuan ini, mempersiapkanmu untuk hidup hingga usia ini, dan mempersiapkanmu untuk memiliki semua kualifikasi yang engkau butuhkan untuk melaksanakan tugasmu, Dia telah mengatur semua ini untukmu, tetapi engkau tidak melaksanakan tugas ini dengan tekun. Engkau tidak mampu menahan pencobaan dan memilih untuk melarikan diri, selalu mencari kehidupan yang nyaman dan mengejar hal-hal duniawi. Engkau mengambil karunia dan kemampuan yang Tuhan berikan kepadamu, menggunakannya untuk melayani Iblis dan hidup untuk Iblis. Bagaimana perasaan Tuhan terhadap hal ini? Harapan-Nya terhadapmu telah dikecewakan seperti ini, bukankah Dia akan jijik terhadapmu? Bukankah Dia akan membencimu? Dia akan meluapkan murka yang besar kepadamu. Lalu, apakah masalah ini dianggap selesai? Mungkinkah ini sesederhana yang engkau bayangkan? Apakah menurutmu jika engkau tidak menyelesaikan misimu dalam kehidupan ini, semuanya akan berakhir dengan kematianmu? Semuanya tidak akan berakhir di situ; jiwamu akan berada dalam bahaya. Engkau tidak melaksanakan tugasmu, engkau tidak menerima amanat Tuhan, dan engkau lari dari hadirat Tuhan. Keadaan menjadi serius. Ke mana engkau bisa lari? Bisakah engkau melarikan diri dari tangan Tuhan? Bagaimana Tuhan menggolongkan manusia seperti ini? (Mereka adalah orang-orang yang telah mengkhianati-Nya.) Penetapan apa yang Tuhan berlakukan atas orang yang telah mengkhianati-Nya? Penetapan apa yang Tuhan berlakukan atas orang yang telah lari dari takhta penghakiman-Nya? Kebinasaan dan kehancuran. Tidak akan pernah ada lagi kehidupan baru atau kelahiran kembali bagimu, dan Tuhan tidak mungkin akan mempercayakanmu amanat apa pun kepadamu. Tidak ada lagi misi untukmu, dan engkau tidak memiliki kesempatan untuk memperoleh keselamatan. Ini adalah masalah serius! Tuhan akan berfirman: “Orang ini pernah luput dari penglihatan-Ku, melarikan diri dari takhta penghakiman-Ku dan dari hadirat-Ku. Mereka tidak melaksanakan misi atau tidak menyelesaikan amanat mereka. Hidup mereka berakhir di sini. Selesai sudah; tamatlah riwayat mereka.” Sungguh sebuah tragedi! Bagi engkau semua yang mampu melaksanakan tugasmu di rumah Tuhan hari ini, entah itu tugas besar atau kecil, baik dilakukan secara fisik maupun mental, dan entah tugas itu menangani masalah eksternal atau internal, tak seorang pun melaksanakan tugas mereka secara kebetulan. Bagaimana mungkin engkau memilih hal ini? Semua ini dipimpin oleh Tuhan. Hanya karena Tuhan memberimu amanat, barulah engkau bisa tergerak seperti ini, engkau memiliki semangat misi dan rasa tanggung jawab, dan engkau mampu melaksanakan tugas ini. Ada begitu banyak di antara orang-orang tidak percaya yang berpenampilan menarik, berilmu, dan berbakat, tetapi apakah Tuhan berkenan akan mereka? Tidak. Tuhan tidak memilih mereka, dan Dia hanya berkenan pada engkau semua, kelompok orang ini. Dia membuat semua orang di antaramu menjalankan segala macam peran, melaksanakan segala jenis tugas, dan memikul berbagai macam tanggung jawab dalam pekerjaan pengelolaan-Nya. Ketika rencana pengelolaan Tuhan berakhir dan terpenuhi, sungguh ini adalah sebuah kemuliaan dan keistimewaan! Jadi, ketika orang mengalami sedikit kesukaran tatkala mereka melaksanakan tugas mereka hari ini; ketika mereka harus melepaskan beberapa hal, sedikit mengorbankan diri mereka, dan membayar harga tertentu; ketika mereka kehilangan status, ketenaran, dan keuntungan di dunia; dan ketika hal-hal ini semuanya lenyap, sepertinya semua itu telah diambil dari mereka oleh Tuhan, tetapi sesungguhnya mereka telah memperoleh sesuatu yang lebih berharga dan lebih bernilai. Apa yang telah orang peroleh dari Tuhan? Mereka telah memperoleh kebenaran dan hidup dengan melaksanakan tugas mereka. Hanya jika engkau telah melaksanakan tugasmu dengan baik, menyelesaikan amanat Tuhan, menjalani seluruh hidupmu bagi misimu dan amanat yang telah Tuhan berikan kepadamu, memiliki kesaksian yang indah, dan engkau menjalani hidup yang bernilai—barulah engkau menjadi manusia sejati! Dan mengapa Kukatakan engkau adalah manusia sejati? Karena Tuhan telah memilihmu, dan telah menugaskanmu untuk melaksanakan tugasmu sebagai makhluk ciptaan dalam pengelolaan-Nya. Inilah nilai dan makna terbesar dalam hidupmu.

Tuhan tidak meminta banyak dari manusia. Ketika Tuhan memberimu amanat dan tanggung jawab, jika engkau berkata bahwa engkau hanya memiliki sedikit iman dan itu adalah upaya maksimal yang mampu engkau kerahkan, yang terbaik yang dapat engkau berikan, dan itulah yang mampu engkau lakukan, Tuhan tidak akan memaksamu. Tidak seperti jika Dia meminta seratus persen dan engkau hanya memberikan sembilan puluh lima persen, lalu Dia akan merasa tidak puas, tidak akan membiarkanmu lolos, dan akan terus menggerakkan dan mendorongmu agar engkau dapat mencapai seratus persen yang Dia minta. Tuhan tidak akan melakukan hal tersebut. Sebaliknya, Dia akan membuatmu terus berjuang untuk maju selangkah demi selangkah sesuai dengan tingkat pertumbuhanmu, energimu, dan kemampuanmu. Tuhan itu adil dan masuk akal dalam pekerjaan-Nya. Dia tidak memaksa manusia; Dia membiarkanmu merasa nyaman dan tenang, Dia membiarkanmu merasa bahwa dalam segala hal yang Dia lakukan untukmu, Dia dapat memahami dan berpengertian kepadamu. Manusia harus menyadari niat Tuhan yang tekun, belas kasihan, kasih setia, dan toleransi-Nya bagi umat manusia. Lalu, apa yang harus dilakukan manusia dan bagaimana seharusnya mereka bekerja sama? Cara mereka bekerja sama adalah seperti ini: “Aku harus berupaya keras untuk memenuhi maksud-Nya. Tuhan menginginkan seratus persen dariku; aku tidak akan memberikan tiga puluh jika aku mampu memberikan enam puluh. Aku akan memberikan segenap kekuatanku. Aku tidak akan licik, tidak akan mengambil jalan pintas, dan aku tidak akan memiliki pola pikir yang mengandalkan keberuntungan.” Itu sudah cukup. Tuhan melihat hati manusia. Dia tidak memiliki persyaratan yang seragam untuk semua manusia; bukan berarti engkau harus meninggalkan anak-anak dan keluargamu atau melepaskan pekerjaanmu karena orang lain melakukannya. Tuhan tidak memiliki pendekatan yang sama untuk semua orang, Dia menuntutmu sesuai dengan tingkat pertumbuhanmu dan apa yang dapat engkau capai. Jadi, engkau tidak perlu merasa khawatir atau tertekan. Berdoalah di hadapan Tuhan berdasarkan apa yang mampu engkau capai. Apa pun kesulitan yang ada atau kekangan yang engkau hadapi, janganlah menghindar darinya. Jangan biarkan hal tersebut memengaruhimu. Itulah cara yang benar. Begitu engkau terpengaruh, engkau akan terus berpikir, “Aku belum melakukannya dengan baik. Tuhan tidak senang denganku, bukan? Aku harus sangat berhati-hati. Aku tidak bisa memaksakan diri terlalu keras; aku harus membuat ruang untuk bernapas.” Ini keliru dan merupakan kesalahpahaman terhadap Tuhan. Setiap langkah bertahap dari pengalaman semacam ini membuat manusia makin merasa bahwa iman mereka terlalu kecil, sampai-sampai mereka meragukan Tuhan karena gagasan dan imajinasinya, seperti pepatah yang berbunyi “menilai yang mulia dengan standar yang hina”. Mereka percaya kepada Tuhan, tetapi takut untuk bergantung kepada-Nya; mereka percaya pada kedaulatan Tuhan, tetapi takut untuk menyerahkan segalanya kepada-Nya. Orang-orang sering berkata, “Tuhan berdaulat atas segala sesuatu” dan “segala sesuatu ada di tangan Tuhan”, tetapi ketika mereka menghadapi suatu situasi, mereka berpikir, “Dapatkah Tuhan benar-benar berdaulat atas hal ini? Apakah Dia benar-benar bisa diandalkan? Lebih baik aku mengandalkan orang lain, dan jika itu tidak berhasil, aku akan mencari jalan keluar sendiri.” Kemudian mereka menyadari betapa tidak dewasa, konyol, dan kecilnya tingkat pertumbuhannya. Mereka berbalik lagi, ingin bergantung pada Tuhan, tetapi tetap tidak menemukan jalan. Namun, jauh di lubuk hatinya, mereka menyadari bahwa Tuhan itu setia dan Dia dapat diandalkan. Hanya saja, iman mereka kecil dan mereka selalu skeptis. Bagaimana engkau mengatasi masalah ini? Engkau harus mengandalkan pengalamanmu dan mengejar serta memahami kebenaran—hanya dengan begitu engkau dapat menghasilkan iman yang sejati. Makin banyak engkau mengalami dan bergantung pada Tuhan, engkau akan makin merasa bahwa Dia dapat diandalkan. Saat engkau mengalami lebih banyak hal, melihat bagaimana Tuhan melindungimu berkali-kali, membantumu mengatasi kesulitan dan menghindari bahaya, engkau secara tidak sadar akan mengembangkan iman yang sejati dan ketergantungan kepada Tuhan. Engkau akan merasa bahwa Tuhan dapat dipercaya dan dapat diandalkan. Engkau harus terlebih dahulu memiliki iman ini di dalam hatimu.

Setiap orang memiliki takdirnya masing-masing dan semua itu telah ditakdirkan oleh Tuhan; tidak ada yang bisa mengendalikan takdir orang lain. Engkau harus berhenti mengkhawatirkan keluargamu dan belajar untuk melepaskan dan menyerahkan segalanya. Bagaimana caranya? Salah satunya adalah dengan berdoa kepada Tuhan. Engkau juga harus merenungkan bagaimana anggota keluargamu yang tidak percaya kepada Tuhan mengejar hal-hal duniawi, kekayaan, dan kenyamanan materi. Mereka berasal dari Iblis dan merupakan tipe orang yang berbeda denganmu. Engkau akan menjalani hidup yang penuh penderitaan jika tidak melaksanakan tugasmu dan hidup di antara mereka. Karena engkau melihat masalah dari perspektif yang berbeda dari mereka, engkau tidak akan akur, tetapi justru akan merasa tersiksa. Hanya akan ada penderitaan dan tidak ada kebahagiaan. Bisakah kasih sayang memberimu kedamaian dan kegembiraan? Memanjakan keinginan daging hanya akan menuntunmu pada penderitaan, kehampaan, dan penyesalan seumur hidup. Ini adalah sesuatu yang harus engkau pahami secara mendalam. Jadi, merindukan keluargamu adalah hal yang bersifat sepihak; itu adalah sikap sentimental yang tidak perlu! Engkau berjalan di jalur yang berbeda dari mereka. Pandanganmu terhadap hidup, pandangan dunia, jalan hidup, dan tujuan yang engkau kejar, semuanya berbeda. Engkau tidak bersama keluargamu sekarang. Namun, karena ada ikatan darah, engkau selalu merasa dekat dengan mereka dan merasa satu keluarga. Namun, ketika engkau benar-benar tinggal bersama mereka, hanya beberapa hari berurusan dengan mereka akan membuatmu sangat kesal. Mereka penuh dengan kebohongan; yang mereka katakan semuanya palsu, omongan manis, dan menipu. Cara mereka berperilaku dan berurusan dengan dunia sepenuhnya didasarkan pada falsafah dan pepatah-pepatah hidup Iblis. Pemikiran dan pandangan mereka keliru dan konyol, dan sangat tidak tertahankan untuk didengar. Kemudian engkau akan berpikir, “Dahulu aku selalu memikirkan mereka dan selalu khawatir kalau hidup mereka tidak baik. Namun, aku benar-benar tak tahan tinggal dengan orang-orang ini sekarang!” Engkau akan merasa jijik dengan mereka. Engkau belum mengetahui orang seperti apa mereka sehingga engkau masih berpikir bahwa ikatan keluarga lebih penting dan lebih nyata daripada semua hal lainnya. Engkau masih dikekang oleh kasih sayang. Sebisa mungkin, cobalah untuk melepaskan hal-hal yang berkaitan dengan kasih sayang. Jika engkau tidak bisa melakukannya, utamakan tugasmu. Amanat Tuhan dan misimu adalah yang terpenting. Memenuhi tugasmu lebih utama dari segalanya, jangan pedulikan hal-hal yang berkaitan dengan kerabatmu dalam daging untuk saat ini. Ketika amanat dan tugasmu terpenuhi, kebenaran menjadi makin jelas bagimu, hubunganmu dengan Tuhan menjadi makin normal, hatimu yang tunduk kepada Tuhan bertumbuh makin besar, dan hatimu yang takut akan Tuhan bertumbuh makin besar dan nyata, keadaan dalam dirimu pun akan berubah. Setelah keadaanmu berubah, pandangan duniawi dan kasih sayangmu akan memudar, engkau tidak akan lagi mencari hal-hal tersebut, dan hatimu hanya ingin mencari cara untuk mengasihi Tuhan, cara untuk memuaskan-Nya, cara untuk hidup dengan cara yang menyenangkan-Nya, dan cara untuk hidup dengan kebenaran. Begitu hatimu berupaya untuk menuju ke arah ini, hal-hal yang berkaitan dengan kasih sayang daging perlahan-lahan akan memudar, dan semua itu tidak akan bisa mengikat atau mengendalikanmu lagi.

Sebagian orang berkata, “Aku tidak dikekang oleh kasih sayangku kepada keluarga ketika melaksanakan tugasku, tetapi setiap kali memiliki waktu luang, aku mulai merindukan mereka.” Baiklah, apa konsekuensi dari merindukan keluargamu? Jika hal tersebut bisa membuatmu menjadi negatif dan tidak bersedia melaksanakan tugasmu, engkau harus mencari kebenaran untuk menyelesaikannya. Setelah menyelesaikan masalahnya, engkau tidak akan terus-menerus merindukan keluargamu setiap kali memiliki waktu luang, dan itu tidak akan menimbulkan konsekuensi sama sekali. Jadi, apa pun masalah yang muncul, engkau harus selalu mencari kebenaran untuk menyelesaikannya; inilah yang paling penting. Hal yang mengkhawatirkan bukanlah merindukan keluarga; yang terpenting adalah engkau perlu memikirkan konsekuensi seperti apa yang akan terjadi jika engkau terus-menerus merindukan rumah, dan bagaimana masalah tersebut harus diselesaikan. Engkau harus merenungkan, “Bagaimana keadaan ini bisa terjadi padaku? Mengapa aku selalu merindukan keluargaku? Bagian mana dari kebenaran yang belum jelas bagiku? Kebenaran mana yang harus aku masuki?” Terapkanlah seperti ini, dan engkau akan mendapatkan jalan masuk ke dalam kebenaran dengan cepat. Engkau harus selalu merenungkan kebenaran dalam benakmu; makin engkau melakukannya, pemahamanmu tentang kebenaran akan makin jelas, dan engkau akan memiliki makin banyak jalan penerapan dalam benakmu. Hal ini akan menuntun pada pemahaman yang sungguh-sungguh tentang kebenaran, bukan sekadar memiliki sedikit pengetahuan tentangnya. Pada titik ini, engkau ingin mencari orang-orang untuk engkau ajak bersekutu. Apa tujuan dari persekutuan? Tujuannya adalah untuk mendapatkan konfirmasi dan memahami kebenaran dengan lebih akurat tanpa penyimpangan. Dengan cara ini, engkau tidak akan mengalami kesulitan, hatimu akan mencapai kebebasan dan kemerdekaan, tidak lagi di bawah kekangan apa pun. Engkau tidak akan terus merindukan keluargamu lagi dan mampu membebaskan diri dari keterikatan duniawi. Keadaanmu akan makin normal. Engkau semua harus belajar untuk merenungkan kebenaran. Bagaimana engkau melakukannya? Misalnya, katakanlah engkau telah melakukan sesuatu hari ini yang menurutmu kurang tepat dan sepertinya bertentangan dengan prinsip, tetapi engkau tidak tahu di mana letak masalahnya. Inilah saatnya engkau harus berdoa kepada Tuhan dan mencari kebenaran, seraya berpikir, “Kebenaran apa yang terkait dengan masalah ini? Prinsip apa yang terkait?” Engkau harus menemukan seseorang untuk bersekutu tentang kebenaran, mengingat kembali, dan merenungkannya. Ketika engkau akhirnya menemukan sumber masalah dan menyelesaikannya dengan mencari kebenaran, engkau akan lebih beriman kepada Tuhan, dan engkau akan merasa dirimu telah membuat lebih banyak kemajuan dalam hal kebenaran. Engkau akan mampu melihat sejumlah masalah dan beberapa perkataan rohani dengan jelas; atau, engkau akan mampu memahami apa sebenarnya arti dan makna dari beberapa doktrin atau slogan yang sering diulang-ulang. Ini tentang memiliki pemahaman mengenai kebenaran dan mengetahui bagaimana menerapkannya. Kemudian engkau akan bersekutu dengan orang lain, mempersekutukan tentang slogan ini sampai dapat dipahami dengan jelas, lalu mengubahnya menjadi jalan penerapan. Bukankah ini adalah hal yang baik? Ini adalah jalan lain. Kadang-kadang, engkau akan melihat seseorang dengan keadaan tertentu, lalu engkau mungkin merenung, “Mengapa keadaan mereka seperti ini? Bagaimana keadaan mereka bisa menjadi seperti ini? Mengapa keadaanku tidak seperti ini? Perkataan mereka menunjukkan keadaan dan mentalitas tertentu. Bagaimana mentalitas mereka ini berkembang? Di mana masalahnya muncul? Aspek kebenaran apa yang terkait dengan hal tersebut? Bukankah aku juga harus mencari kebenaran?” Melalui persekutuan dan pencarian, engkau menemukan masalahnya dan menyadari bahwa keadaan mereka adalah sesuatu yang juga engkau miliki. Engkau telah menyamakan situasi mereka dengan situasimu, bukan? Bukankah upaya ini layak dilakukan? (Ya.) Setelah menemukan masalahnya, engkau mencari seseorang untuk bersekutu. Ketika engkau akhirnya menemukan jawaban dan mengetahui apa masalahnya, masalah tersebut pun terpecahkan. Sangat mudah untuk menyelesaikan masalah ketika engkau mampu mengidentifikasinya. Jika engkau tidak mampu mengidentifikasinya, masalah itu tidak akan pernah terpecahkan. Kadang-kadang, saat pikiranmu tenang, ini bisa menjadi waktu terbaik untuk merenungkan kebenaran dan firman Tuhan. Jangan sekali-kali menyia-nyiakan kesempatan ini untuk memelihara hubungan emosional, terus-menerus memikirkan untuk bersatu kembali dengan keluargamu; itu menyusahkan. Jika engkau terus-menerus mengkhawatirkan keluargamu dan memanfaatkan kesempatan apa pun yang engkau miliki untuk terhubung secara emosional dengan mereka, pikiranmu akan selalu dipenuhi dengan keterikatan emosional ini; engkau tidak akan dapat memutus keterikatan ini dan tidak dapat melepaskannya. Engkau harus lebih banyak berdoa, lebih banyak membaca firman Tuhan, dan sering bersekutu dengan saudara-saudarimu. Ketika engkau memahami kebenaran, setidaknya engkau tidak akan dikekang oleh keluarga, daging, atau kasih sayang. Semua hal tersebut akan mudah untuk dilepaskan; inilah jalan untuk maju. Sebenarnya, banyak orang mengalami hal seperti ini. Menyelesaikan masalah emosional selalu membutuhkan periode pengalaman; begitu engkau memahami kebenaran, masalah menjadi mudah untuk diselesaikan.

Kutipan 83

Meskipun orang yang telah beberapa tahun percaya kepada Tuhan telah membangun suatu landasan, ada masalah nyata yang harus diselesaikan. Kebanyakan orang memiliki beberapa pemahaman tentang berbagai aspek kebenaran, dan mereka mampu mengucapkan kata-kata dan doktrin yang benar, tetapi dalam kehidupan nyata, mereka belum mengalami bahwa firman ini adalah benar. Mereka belum benar-benar mengalami arti sesungguhnya dan sisi nyata dari kebenaran yang terkandung dalam firman tersebut. Untuk masuk ke dalam kenyataan kebenaran, engkau memerlukan lingkungan yang sesuai, orang-orang yang tepat di sekitarmu, dan orang-orang, peristiwa, serta hal-hal yang sesuai yang memungkinkanmu untuk bertumbuh dalam hidup. Dengan cara ini, kebenaran dan doktrin yang kaupahami ini akan diteguhkan dan dialami. Jika benih yang hidup jatuh di tanah yang subur, tetapi tidak mendapatkan sinar matahari dan kelembaban dari air hujan, bukankah tunas yang tumbuh dari benih tersebut akan layu? (Ya.) Oleh karena itu, setelah engkau mendengar banyak khotbah, banyak kebenaran, dan banyak firman Tuhan, dan engkau meyakini bahwa jalan ini adalah jalan yang tepat, dan jalan yang benar dalam hidup, apa yang kauperlukan pada saat ini? Engkau perlu memohon agar Tuhan mengatur lingkungan yang sesuai untukmu, yang mendidik kerohanianmu dan bermanfaat bagi hidupmu dan yang dapat memungkinkanmu untuk bertumbuh dalam hidup. Lingkungan ini mungkin tidak terlalu nyaman—daging yang orang miliki harus menanggung kesukaran, dan orang harus meninggalkan dan melepaskan banyak hal. Ini adalah sesuatu yang telah engkau semua alami sekarang. Contohnya, katakanlah engkau dianiaya dan tidak bisa pulang ke rumah, tidak bisa bertemu atau menghubungi anak atau pasanganmu, tidak bisa bertemu dengan kerabat dan teman-temanmu, ataupun mendengar kabar dari mereka. Di tengah malam, engkau mulai memikirkan keadaan di rumah: “Bagaimana keadaan ayahku? Dia sudah tua, dan aku tak bisa berbakti kepadanya. Ibuku kurang sehat, dan aku tidak tahu bagaimana keadaannya.” Bukankah engkau akan selalu memikirkan hal-hal ini? Jika hatimu selalu dikekang oleh hal-hal semacam itu, apa akibatnya bagi pelaksanaan tugasmu? Engkau harus mengurangi keterlibatan dan kepedulianmu terhadap urusan duniawi dan kedagingan. Ini akan bermanfaat bagi kemajuan hidupmu. Kekhawatiran dan beban pikiranmu tidak akan ada gunanya. Semua hal ini ada di tangan Tuhan, dan engkau tidak dapat mengubah nasib orang-orang yang kaukasihi. Engkau harus memahami bahwa prioritas utamamu sebagai orang percaya adalah memperhatikan maksud-maksud Tuhan, melaksanakan tugasmu, memperoleh iman yang sejati, masuk ke dalam kenyataan firman Tuhan, bertumbuh dalam hidup, dan memperoleh kebenaran. Inilah yang terpenting. Di luarnya, tampaknya orang-oranglah yang secara aktif meninggalkan dunia dan keluarga mereka, tetapi apa yang sebenarnya terjadi? (Tuhanlah yang berdaulat dan mengatur hal ini.) Itu diatur oleh Tuhan. Tuhanlah yang menghalangimu untuk bertemu dengan orang-orang yang kaukasihi. Lebih tepatnya, Tuhan melepaskan mereka darimu. Bukankah ini perkataan yang paling nyata? (Ya.) Orang selalu berkata bahwa Tuhan berdaulat dan mengatur segala sesuatu, lalu bagaimana cara Dia berdaulat atas hal ini? Dia membawamu keluar dari rumahmu, tidak membiarkan orang-orang ini menjadi beban yang memberatkanmu. Jadi, ke mana Tuhan membawamu? Dia membawamu ke lingkungan di mana tidak ada keterikatan daging dan di mana engkau tidak bisa bertemu dengan orang-orang yang kaukasihi. Ketika engkau mengkhawatirkan mereka dan ingin sedikit berupaya bagi mereka, engkau tidak bisa; dan ketika engkau ingin menunjukkan baktimu sebagai anak, engkau tidak bisa. Mereka tidak bisa lagi mengikatmu. Tuhan telah menjauhkanmu dari mereka, melepaskanmu dari semua ikatan ini. Tanpa Dia melakukannya, engkau akan tetap berbakti kepada mereka, melayani mereka, dan bekerja keras untuk mereka. Tuhan telah melepaskan semua ikatan lahiriah ini darimu. Apakah ini hal yang baik atau hal yang buruk? (Hal yang baik.) Ini adalah hal yang baik, dan tidak perlu disesali. Karena ini adalah hal yang baik, apa yang harus orang lakukan? Orang haruslah bersyukur kepada Tuhan, dengan berkata, “Tuhan begitu mengasihiku!” Orang tidak dapat mengatasi belenggu kasih sayang dengan usahanya sendiri, karena hati manusia dikekang oleh kasih sayang. Mereka semua merindukan berkumpulnya seluruh keluarga, di mana semua orang—baik tua maupun muda—berada di sisi mereka, dan semua orang aman, sehat, dan bahagia, serta menghabiskan setiap hari seperti ini, tanpa pernah terpisah. Namun, ada sisi buruk dari hal ini. Engkau akan mengabdikan seluruh energi hidupmu, hati dan usahamu, masa mudamu, dan tahun-tahun indahmu—semua bagian terbaik dari hidupmu—untuk mereka. Engkau akan mengorbankan seluruh hidupmu demi daging, keluarga, orang-orang yang kaukasihi, pekerjaan, ketenaran dan keuntungan, dan segala macam hubungan yang rumit, dan akibatnya engkau akan menghancurkan dirimu sendiri sepenuhnya. Jadi, bagaimana cara Tuhan mengasihi manusia? Tuhan berfirman, “Jangan hancurkan dirimu di lubang lumpur ini. Kedua kakimu terjebak, dan engkau tidak akan bisa keluar sekeras apa pun engkau berusaha. Engkau tidak memiliki tingkat pertumbuhan atau keberanian, apalagi iman untuk melakukannya. Aku sendiri yang akan membawamu keluar.” Inilah yang Tuhan lakukan, dan Dia tidak mendiskusikannya denganmu. Mengapa Tuhan tidak meminta pendapat orang? Ada orang yang berkata, “Tuhan adalah Sang Pencipta, Dia melakukan apa pun yang Dia inginkan. Manusia itu seperti semut dan hama, mereka bukan apa-apa di mata Tuhan.” Itulah yang mereka katakan, tetapi dengan cara itukah Tuhan memperlakukan manusia? Tidak. Tuhan mengungkapkan begitu banyak kebenaran dan menganugerahkannya kepada manusia, memungkinkan orang untuk disucikan dari kerusakan mereka, dan memperoleh hidup yang baru dari-Nya. Kasih Tuhan kepada manusia begitu besar. Semua ini terlihat jelas oleh semua orang. Tuhan memiliki maksud bagimu, tujuan-Nya membawamu keluar adalah untuk memampukanmu menempuh jalan yang benar dalam hidup, untuk menjalani kehidupan yang bermakna. Jika dibiarkan sendiri, engkau tidak akan memilih jalan ini. Keinginan subjektif yang orang miliki adalah menghabiskan hidup mereka dengan aman dan tenteram, dan sekalipun mereka tidak mencapai kekayaan dan status yang besar, setidaknya mereka ingin bersama seluruh keluarga mereka untuk selamanya, dan menikmati kebahagiaan keluarga semacam ini. Mereka tidak tahu bahwa mereka seharusnya memperhatikan maksud Tuhan, juga tidak tahu bahwa mereka seharusnya memikirkan tempat tujuan mereka di masa depan atau maksud Tuhan untuk menyelamatkan umat manusia. Namun, Tuhan tidak mempersoalkan kurangnya pemahaman mereka, dan Dia tidak perlu mengatakan terlalu banyak kepada mereka, karena mereka tidak mengerti, tingkat pertumbuhan mereka terlalu kecil, dan pembahasan apa pun tidak akan membuahkan hasil. Mengapa tidak akan membuahkan hasil? Karena hal besar berupa rencana pengelolaan Tuhan untuk menyelamatkan umat manusia bukanlah sesuatu yang mampu orang pahami hanya dengan satu atau dua kalimat penjelasan. Karena itulah keadaannya, Tuhan mengambil keputusan dan bertindak secara langsung, dan suatu hari nanti, engkau akan memahaminya.

Ketika Tuhan membawa sebagian umat pilihan-Nya keluar dari lingkungan yang keras di Tiongkok daratan, ada maksud baik-Nya di sini, yang semua orang dapat melihatnya sekarang. Dalam hal ini, orang harus sering merasa bersyukur dan berterima kasih kepada Tuhan atas kasih karunia-Nya. Engkau telah keluar dari lingkungan keluargamu, bebas dari semua hubungan daging antarpribadi yang rumit, dan melepaskan dirimu dari semua keterikatan duniawi dan daging. Tuhan telah membawamu keluar dari jeratan yang kompleks dan masuk ke dalam hadirat-Nya dan ke dalam rumah-Nya. Tuhan berkata, “Di sini tenang, tempat ini sangat baik, dan sesuai untuk pertumbuhanmu. Di sinilah tempat firman dan bimbingan Tuhan berada, dan tempat kebenaran berkuasa. Maksud Tuhan untuk menyelamatkan umat manusia berada di sini, dan pekerjaan penyelamatan berpusat di sini. Jadi, bertumbuhlah dengan bebas di sini.” Tuhan telah membawamu ke dalam lingkungan semacam ini, lingkungan yang mungkin tidak memiliki kehangatan dari orang-orang yang kaukasihi, di mana anak-anakmu tidak berada di sekitarmu untuk merawatmu ketika engkau sakit, dan di mana tidak ada seorang pun menjadi tempat curahan isi hatimu. Ketika engkau seorang diri, dan engkau memikirkan penderitaan dan kesulitan dagingmu dan apa yang akan kauhadapi di masa depan, engkau merasa kesepian. Mengapa engkau merasa kesepian? Salah satu alasan objektifnya adalah karena tingkat pertumbuhan orang terlalu kecil. Apa alasan subjektifnya? (Orang tidak sepenuhnya melepaskan orang-orang terkasih jasmaniah mereka.) Benar, karena orang tidak mampu melepaskan orang-orang yang mereka kasihi. Orang yang hidup dalam daging menganggap berbagai hubungan dan kasih sayang keluarga jasmaniah sebagai kesenangan. Mereka percaya bahwa orang tidak dapat hidup tanpa orang-orang yang mereka kasihi. Mengapa engkau tidak memikirkan bagaimana engkau datang ke dunia manusia? Engkau datang ke dunia ini seorang diri. Engkau pada awalnya tidak memiliki hubungan apa pun dengan orang-orang yang kaukasihi. Tuhan membawa manusia ke dunia secara perorangan. Ketika datang ke sini, engkau sebenarnya seorang diri. Engkau tidak merasa kesepian saat itu, jadi mengapa engkau merasa kesepian sekarang setelah Tuhan membawamu pergi dari rumahmu? Engkau berpikir bahwa engkau tidak memiliki teman sebagai tempatmu mencurahkan isi hati, entah itu anak-anakmu, orang tuamu, atau pasanganmu—suami atau istrimu—jadi, engkau merasa kesepian. Lalu, ketika merasa kesepian, mengapa engkau tidak memikirkan Tuhan? Apakah Tuhan adalah sahabat manusia? (Ya.) Ketika engkau merasakan penderitaan dan kesedihan yang paling mendalam, siapa yang sesungguhnya mampu menghibur hatimu? Siapa yang sesungguhnya mampu menyelesaikan kesulitanmu? (Tuhan.) Hanya Tuhan yang benar-benar mampu menyelesaikan kesulitan manusia. Ketika engkau sakit, dan anak-anakmu berada di sisimu, melayanimu, dan merawatmu, engkau akan merasa cukup senang, tetapi, seiring waktu anak-anakmu akan merasa jenuh dan tak seorang pun mau merawatmu. Pada saat seperti itu, engkau akan merasa benar-benar kesepian! Engkau berpikir tidak ada teman di sisimu sekarang, tetapi benarkah demikian? Sebenarnya tidak, karena Tuhan selalu ada di sisimu! Tuhan tidak meninggalkan manusia. Dia adalah Pribadi yang dapat mereka andalkan dan tempat mereka berlindung setiap saat, juga satu-satunya Pribadi kepercayaan mereka. Jadi, apa pun kesulitan dan penderitaan yang menimpamu, dan apa pun hal-hal yang membuatmu merasa dirugikan atau hal-hal yang membuatmu menjadi negatif dan lemah, engkau harus segera datang ke hadapan Tuhan dan berdoa, dan firman-Nya akan memberimu penghiburan, serta menyelesaikan kesulitanmu dan berbagai masalahmu. Di lingkungan seperti ini, kesepianmu akan menjadi kondisi dasar untuk mengalami firman Tuhan dan memperoleh kebenaran. Saat engkau mengalami, engkau akan perlahan-lahan menyadari: “Aku masih menjalani kehidupan yang baik setelah meninggalkan orang tuaku. Aku masih menjalani kehidupan yang penuh kepuasan setelah meninggalkan suamiku. Aku masih menjalani kehidupan yang penuh kedamaian dan sukacita setelah meninggalkan anak-anakku. Aku tidak lagi merasa kosong. Aku tidak lagi mengandalkan manusia. Aku telah belajar untuk mengandalkan Tuhan. Tuhan adalah penyedia dan penolong yang selalu hadir bagiku. Meskipun aku tidak dapat menyentuh atau melihat-Nya, aku tahu bahwa Dia berada di sisiku kapan pun dan di mana pun. Asalkan aku berdoa kepada-Nya, asalkan aku berseru kepada-Nya, Dia akan menggerakkanku dan memampukanku untuk memahami maksud-maksud-Nya dan melihat jalan yang harus kutempuh.” Pada saat inilah, Dia akan benar-benar menjadi Tuhanmu, dan semua masalahmu akan terselesaikan.
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Taiwan adalah sebuah negara demokratis yang stabil, di mana masyarakatnya hidup makmur. Ketertiban umum, kualitas hidup, iklim sosial, dan hal-hal lainnya, semuanya itu jauh lebih baik daripada di Tiongkok daratan. Masyarakat Taiwan menjalani kehidupan yang sangat nyaman. Meskipun hidup nyaman adalah hal yang baik, banyak orang yang percaya kepada Tuhan dan hidup dalam kenyamanan tidak bersedia mengikuti Dia, apalagi menderita atau membayar harga. Sangat sulit untuk meninggalkan semua yang mereka miliki dan mengorbankan diri mereka bagi Tuhan. Bukankah ini yang sebenarnya terjadi? Saat orang hidup nyaman, mereka selalu berpikir tentang makan, minum, bersenang-senang, caranya menuruti keinginan daging dan menikmati hidup. Hal ini cukup berdampak pada orang yang percaya kepada Tuhan dan mengejar kebenaran. Oleh karena itu, banyak orang dalam lingkungan sosial yang nyaman ini ingin melaksanakan tugas mereka, tetapi kesulitan untuk melakukannya. Mereka tidak mau menanggung penderitaan sekecil apa pun, dan tidak bekerja secara efisien ketika melaksanakan tugas mereka atau melakukan berbagai macam pekerjaan untuk gereja. Terkadang kemajuan pekerjaan mereka terkena dampaknya, dan ini ada kaitannya dengan lingkungan sosial mereka. Hatiku tersentuh melihat setiap kali kita mengadakan pertemuan, engkau semua mampu duduk di sini dan mendengarkan khotbah dari awal sampai selesai. Sejumlah orang di Tiongkok daratan mampu percaya kepada Tuhan karena merasa terkekang oleh lingkungan mereka, ditindas, didiskriminasi oleh masyarakat, dan menderita penganiayaan berat. Sementara itu, ada orang-orang yang percaya kepada Tuhan semata-mata karena mencari keadilan dan nalar, atau mencari dukungan rohani dan sesuatu yang dapat diandalkan. Sedangkan, antusiasme, iman, dan kesetiaan beberapa orang tergugah di bawah penganiayaan brutal dari si naga merah yang sangat besar. Beberapa orang terpaksa mengungsi ke luar negeri karena memercayai Tuhan di Tiongkok daratan sangatlah berat dan banyak orang yang diburu—mereka tidak memiliki tempat untuk bersembunyi. Inilah yang menjadi alasan mereka melarikan diri ke luar negeri. Dibandingkan dengan lingkungan yang represif dan keras di Tiongkok daratan, kehidupan masyarakat Taiwan sangatlah mudah. Karena kehidupannya nyaman, mereka yang percaya kepada Tuhan tidak mau menderita atau membayar harga, dan ketika menghadapi penganiayaan atau kesengsaraan, mereka tidak mau lagi melaksanakan tugas mereka. Orang-orang hanya menikmati makan, minum, dan bersenang-senang selagi hidupnya nyaman. Mereka selalu mementingkan hal-hal seperti: “Apa yang sebaiknya kumakan? Ke mana aku harus berlibur? Negara mana yang belum pernah aku kunjungi? Masa hidup manusia hanya beberapa puluh tahun saja. Jika aku tidak mengunjungi negara-negara di seluruh dunia dan memperluas wawasanku, bukankah hidupku akan sia-sia?” Inilah yang menyebabkan hati orang menjadi sulit diatur dan tidak dapat dikendalikan. Apakah orang seperti ini masih bisa makan dan minum firman Tuhan di hadapan-Nya dengan tenang? Masih bisakah orang mendengarkan khotbah di pertemuan dengan penuh perhatian? Tentu saja akan sulit. Jadi, ketika orang dianjurkan untuk percaya kepada Tuhan, mengejar kebenaran, dan melaksanakan tugas, mereka akan merasa diperlakukan tidak adil, terkekang, dan terus merasa seolah-olah hidup mereka sia-sia. Apakah lingkungan yang menguntungkan ini tidak menghadirkan pencobaan dan rintangan serius bagi manusia? Tentu saja. Semua orang mendambakan kenyamanan daging, tetapi bagi mereka yang percaya kepada Tuhan dan mengejar kebenaran, kenyamanan belum tentu merupakan sesuatu yang baik bagi pertumbuhan kehidupan. Sebagian besar orang yang mengalami sedikit penderitaan menjadi negatif, lemah, dan tidak memiliki kemauan sama sekali; bukankah ini hasil dari lingkungan yang nyaman? Ada berbagai macam video kesaksian pengalaman yang menunjukkan saudara-saudari di Tiongkok daratan yang disiksa, dihukum, dan dipenjarakan. Apakah engkau semua sudah melihatnya? (Sudah.) Dan bagaimana perasaanmu setelah melihatnya? (Tuhan, aku ingin sedikit mengungkapkan perasaanku. Setelah melihat saudara-saudari di Tiongkok daratan teraniaya akibat penyiksaan itu dan menyaksikan bagaimana mereka mampu berdoa kepada Tuhan, mengandalkan Dia, dan mempertahankan iman mereka dalam lingkungan yang begitu keras, mengalami selangkah demi selangkah di bawah pimpinan Tuhan dan tetap teguh dalam kesaksian mereka, tidak mengkhianati-Nya, aku merasa iman dan tingkat pertumbuhan mereka lebih besar daripada kami. Jika aku berada di lingkungan seperti itu, belum tentu aku mampu tetap teguh seperti mereka. Ini membuatku merasa bahwa tingkat pertumbuhanku sangat kecil.) Saudara-saudari di Tiongkok daratan masih tetap mampu percaya kepada Tuhan, menghadiri pertemuan, dan melaksanakan tugas mereka di lingkungan tempat mereka mengalami penganiayaan kejam dari si naga merah yang sangat besar. Ini adalah kesaksian, sebuah kesaksian yang sangat kuat. Kemampuan mereka untuk tetap teguh di lingkungan yang tidak bersahabat seperti itu adalah sebuah kesaksian, jadi engkau semua yang berada di lingkungan yang nyaman ini sebaiknya merenungkan bagaimana caranya memberikan kesaksian yang berbeda. Pertama, engkau harus menghargai segala sesuatu dalam hidup ini dan lingkungan yang telah Tuhan berikan kepadamu. Selain itu, engkau hendaknya merenungkan bagaimana agar engkau mampu tetap teguh dalam kesaksianmu di lingkungan seperti ini, tidak membawa penghinaan terhadap Tuhan, dan menjadi pemenang. Seseorang yang percaya kepada Tuhan di negara demokratis, mungkin tidak akan mengalami penindasan dan penganiayaan akibat penyiksaan dari pemerintah, tetapi akan ada penganiayaan dari keluarga dan kerabat, dan orang itu masih perlu mengalami firman Tuhan, memperoleh kebenaran, dan tetap teguh dalam kesaksian mereka. Tidak soal di lingkungan seperti apa orang percaya kepada Tuhan, memperoleh kebenaran bukanlah hal yang mudah. Engkau harus menderita dan membayar harga untuk memahami kebenaran dan masuk ke dalam kenyataan kebenaran. Untuk bersaksi bagi Tuhan, engkau harus mencapai pemahaman kebenaran dalam semua aspek pengalaman. Ini tidak hanya berarti memberitakan Injil dan menyerukan nama Tuhan; ini terutama mengacu pada kesaksian tentang pengalaman hidup. Dalam setiap kelompok masyarakat atau di bawah tatanan sosial suatu negara, orang akan mengalami diskriminasi, pengucilan, atau penganiayaan jika mereka hidup sesuai dengan kebenaran, berupaya menjadi orang yang jujur, dan berusaha tunduk kepada Tuhan. Hal ini terjadi karena negara-negara demokratis pun tidak tunduk kepada Tuhan. Ada partai-partai politik ateis yang berkuasa, dan mereka juga menolak kebenaran serta menolak Tuhan. Meskipun tidak ada penganiayaan atau kesengsaraan jika memercayai Tuhan di negara seperti ini, akan ada beberapa batasan tertentu serta diskriminasi, fitnah, penghakiman, dan kecaman jika engkau semua ingin memberitakan Injil dan bersaksi bagi Tuhan—semua ini adalah faktanya. Jika engkau tidak dapat memahami hal ini dengan jelas, maka engkau bukanlah orang yang memahami kebenaran. Menerima dan mengikuti Kristus di negara mana pun sedikit banyak pasti disertai dengan penganiayaan dan kesengsaraan. Engkau harus selalu bertindak dengan hati-hati, berdoa kepada Tuhan dan memandang Tuhan. Engkau juga harus memiliki hikmat dan kecerdasan. Di negara dan lingkungan sosial mana pun engkau berada, pasti ada lingkungan yang sesuai yang telah Tuhan atur dan tata untukmu. Semuanya tergantung pada apakah seseorang mengejar kebenaran atau tidak. Lingkungan yang nyaman membawa pencobaan bagi manusia, sementara penganiayaan dengan penyiksaan juga membawa pencobaan dan ujian. Lalu apakah ada ujian di lingkungan yang nyaman? Ada juga ujian dari Tuhan. Tuhan telah mengatur lingkungan yang nyaman ini untuk engkau semua, dan segala sesuatunya bergantung pada bagaimana caramu mengalaminya—entah engkau akan sepenuhnya terjerat oleh perangkap dan pencobaan Iblis, atau apakah engkau mampu mengatasinya dalam segala hal dan menjadi kesaksian bagi Tuhan, berpegang teguh pada kesetiaan dan tugasmu. Semuanya tergantung bagaimana caramu mengalaminya dan pilihan yang kaubuat. Lingkungan saudara-saudari di Tiongkok daratan sedikit lebih keras. Tuhan telah memberi mereka beban yang sedikit lebih berat dan mengatur lingkungan yang sedikit lebih keras. Namun, lebih banyak juga yang telah Dia berikan bagi mereka. Makin keras lingkungannya, makin besar ujian yang Tuhan atur, maka makin banyak pula yang akan diperoleh manusia. Namun, dalam lingkungan yang nyaman pun, manusia juga mengalami pencobaan dan ujian di mana-mana, dan Tuhan juga telah memberimu banyak hal. Jika engkau mampu menang setiap kali menghadapi pencobaan, apa yang akan kauperoleh tidak mungkin kurang daripada yang diperoleh saudara-saudarimu yang teraniaya karena penyiksaan. Ini juga berarti mengejar kebenaran dan memiliki tingkat pertumbuhan untuk dapat mengatasinya. Misalnya, hal-hal seperti kebersamaan dengan keluarga, makan minum enak, hiburan, kenikmatan, serta beberapa tren sosial yang menghibur daging dan menyebabkan kerusakan moral, semua ini adalah pencobaan bagi engkau. Saat menghadapinya, segala pencobaan ini tidak hanya akan menarik perhatianmu, tetapi juga mengganggu dan memikatmu. Ketika engkau semua mengikuti hal-hal dan tren duniawi, saat itulah pencobaan Iblis, atau bisa juga dikatakan ujian dari Tuhan akan muncul. Engkau perlu membuat pilihan akan caranya menanggapi pencobaan dan ujian ini, dan saat itulah Tuhan menguji manusia dan menunjukkan siapa diri mereka sebenarnya. Ini adalah waktu di mana perkataan Tuhan kepadamu dan kebenaran yang telah kaupahami akan berlaku. Jika engkau adalah orang yang mengejar kebenaran dan memiliki iman yang sejati kepada Tuhan di dalam hatimu, engkau akan mampu mengatasi semua pencobaan ini dan tetap teguh serta memberi kesaksian bagi Tuhan dalam ujian yang telah Dia atur bagimu. Sebaliknya, alih-alih mencintai kebenaran, engkau semua justru mencintai dunia, tren, engkau senang menikmati kenyamanan dan kepuasan dagingmu, dan engkau menyukai kehidupan yang hampa, lalu engkau akan mengikuti hal-hal duniawi ini. Engkau semua akan merasakan kekaguman, ketertarikan dan dikuasai oleh semua hal itu. Sedikit demi sedikit, hatimu akan kehilangan minat untuk memercayai Tuhan, engkau akan muak dengan kebenaran, lalu di tengah-tengah pencobaan, Iblis akan merenggutmu. Dalam ujian seperti ini, engkau akan kehilangan kesaksianmu. Ada banyak orang yang telah mendengar berbagai khotbah dan melaksanakan tugas mereka, tetapi hati mereka masih terasa hampa. Mereka masih suka mengikuti bintang pop dan orang-orang terkenal, mengikuti tren, menonton acara hiburan di TV, dan bahkan menonton pertunjukan sepanjang malam hingga mereka harus begadang. Ada juga anak muda yang bermain video game. Singkatnya, mereka tidak ragu untuk membayar berapa pun demi mengejar hal-hal yang sedang tren ini dengan fanatik. Dan mengapa mereka melakukannya? Karena mereka belum memperoleh kebenaran. Orang-orang yang belum memperoleh kebenaran memiliki perasaan tertentu, yaitu tidak ada banyak perbedaan antara percaya kepada Tuhan dan tidak percaya kepada-Nya. Hati mereka masih terasa hampa dan hidup ini tidak ada artinya. Jika mengikuti tren, mereka merasa lebih puas, sedikit lebih kaya dalam hidup mereka, dan merasa lebih bahagia setiap harinya. Kalau mereka percaya kepada Tuhan dan tidak mengikuti tren, mereka tetap merasa bahwa hidup ini tidak ada artinya dan terasa hampa. Hal ini karena mereka tidak mencintai kebenaran. Engkau juga dapat dengan yakin berkata bahwa orang-orang ini tidak memahami kebenaran sedikit pun dan tidak memiliki kenyataan kebenaran. Oleh karena itu, mereka tidak bisa hidup tanpa mengikuti tren. Ada orang-orang yang tidak pernah mengejar kebenaran, dan bahkan mereka merasa tidak menentu ketika melaksanakan tugas mereka, tidak mampu berdiri teguh saat menghadapi pencobaan, hingga akhirnya mereka harus menyerah. Sebagian orang cukup antusias dan bertekad saat mereka mulai melaksanakan tugasnya, tetapi berhenti melaksanakannya ketika mereka menghadapi pencobaan, menjadi bersikap asal-asalan, dan pengabdiannya berkurang. Tidak ada kesaksian dalam hal ini. Jika mereka bisa melepaskan tugas mereka begitu menghadapi pencobaan dan memilih apa pun yang mereka sukai, mereka tidak memiliki kesaksian. Bila pencobaan lain datang, mereka mungkin akan menyangkal Tuhan dan ingin mengikuti tren duniawi, lalu meninggalkan gereja. Atau ketika pencobaan lain datang, mereka mulai meragukan Tuhan dan tidak yakin apakah Tuhan itu ada, bahkan mulai percaya bahwa mereka berevolusi dari kera. Orang-orang ini telah sepenuhnya dikuasai oleh Iblis. Karena terjebak dalam semua pencobaan ini, mereka tidak berdoa kepada Tuhan, atau mencari kebenaran. Mereka hanya memikirkan nasib daging mereka dan akibatnya mereka gagal untuk tetap teguh dalam kesaksian mereka. Selangkah demi selangkah, mereka diseret oleh Iblis ke dalam neraka dan ke dalam jurang kematian. Tuhan telah menyerahkan orang-orang ini kepada Iblis, dan mereka tidak lagi memiliki kesempatan untuk diselamatkan. Katakan kepada-Ku, apakah mengejar kebenaran itu tidak penting? (Penting.) Kebenaran itu sangatlah penting. Apa fungsi dari kebenaran? Setidaknya, kebenaran dapat membantumu memahami siasat Iblis ketika engkau menghadapi pencobaan, untuk mengetahui apa yang sebaiknya kaulakukan dan tidak boleh kaulakukan, dan apa yang seharusnya kaupilih. Setidaknya, itu akan membuatmu mengetahui semua hal ini. Yang terpenting adalah kebenaran akan memungkinkanmu untuk tetap teguh saat menghadapi pencobaan. Engkau akan mampu tetap teguh, tabah dan tak tergoyahkan, sambil berpaut pada tugas yang telah Tuhan berikan kepadamu, setia pada tugas ini, dan mampu menolak Iblis. Engkau akan mampu tetap teguh dalam kesaksianmu di tengah ujian, seperti yang Ayub lakukan. Setidaknya, inilah yang seharusnya orang dapatkan.
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Apakah engkau semua memiliki prinsip saat berdoa kepada Tuhan? Dalam keadaan apa engkau berdoa kepada Tuhan? Apa sajakah isi doa-doamu? Kebanyakan orang berdoa di saat mereka sedang menderita: “Oh Tuhan, aku sedang menderita, kumohon kepada-Mu tolonglah aku.” Itulah hal pertama yang mereka katakan. Apakah selalu mengatakan bahwa engkau sedang menderita di saat berdoa itu baik? (Tidak.) Mengapa tidak? Dan jika itu tidak baik, mengapa engkau masih berdoa dengan cara seperti itu? Ini memperlihatkan bahwa engkau semua tidak tahu cara berdoa, atau apa yang harus dikatakan dan diminta saat datang ke hadapan Tuhan. Yang engkau tahu hanya berdoa kepada Tuhan di saat engkau sedikit menderita dan merasa sedih, dengan berkata, “Oh Tuhan, aku sedang menderita! Aku merasa sangat sedih, kumohon tolonglah aku.” Ini adalah doa orang yang baru mulai percaya pada Tuhan. Ini adalah doa seorang bayi rohani. Jika orang sudah percaya kepada Tuhan selama beberapa tahun dan masih berdoa dengan cara seperti ini, ini masalah serius. Ini memperlihatkan bahwa mereka masih bayi rohani yang belum bertumbuh dalam hidup. Semua yang percaya kepada Tuhan tetapi tidak tahu cara mengalami pekerjaan Tuhan adalah orang-orang yang tidak bertumbuh dalam hidup dan belum memasuki jalan yang benar dalam kepercayaan kepada Tuhan. Jika orang benar-benar berpikir, mereka harus memikirkan cara mengalami pekerjaan Tuhan, serta cara makan dan minum firman-Nya, juga cara mengalami dan menerapkannya. Orang harus mengalami dan mengikuti firman Tuhan di mana pun firman Tuhan diucapkan. Jika orang mampu menerapkan dan mengalami firman Tuhan dengan cara seperti ini, mereka akan menghadapi banyak masalah, dan mereka tentu akan mencari kebenaran dari Tuhan untuk menyelesaikannya. Jika orang selalu berdoa kepada Tuhan dan mencari kebenaran untuk menyelesaikan kesulitan-kesulitan mereka dengan cara seperti ini, mereka sedang mengalami pekerjaan Tuhan. Dengan terus-menerus menyelesaikan masalah mereka, kesulitan mereka akan makin berkurang, dan mereka akan secara berangsur mulai memahami kebenaran, dan mendapatkan pengetahuan tentang pekerjaan Tuhan. Mereka akan tahu bagaimana seharusnya mereka bekerja sama dengan Tuhan, serta bagaimana harus tunduk pada pekerjaan-Nya. Itulah yang dimaksud dengan memasuki jalan yang benar dalam kepercayaan kepada Tuhan. Ada orang-orang yang percaya kepada Tuhan yang tidak tahu cara mengalami pekerjaan-Nya. Mereka selalu kebingungan—mereka membaca firman Tuhan tetapi tidak merenungkannya; mereka mendengarkan khotbah, tetapi tidak mempersekutukannya; dan saat sesuatu menimpa mereka, mereka tidak tahu untuk mencari kebenaran, dan mereka juga tidak tahu bagaimana memahami maksud Tuhan, mereka juga tidak tahu sikap yang harus mereka ambil atau bagaimana mereka harus bekerja sama. Mereka tidak memahami hal-hal ini. Mereka orang awam dalam hal-hal ini, dan mereka tidak memiliki pemahaman rohani. Apa pun masalah yang menimpa mereka, mereka tidak pernah berdoa kepada Tuhan dan mencari kebenaran, dan di lubuk hatinya, mereka tidak benar-benar mengandalkan Tuhan atau memandang-Nya. Mereka hanya berkata, “Oh Tuhan, aku sedang menderita. Oh Tuhan, aku sedang menderita.” Mereka terus mengulang kalimat ini hingga orang-orang merasa jenuh dan muak mendengarnya. Bukankah sebagian besar dari engkau semua berdoa seperti itu? (Benar.) Dari doa-doa orang, kita bisa melihat betapa menyedihkannya keadaan mereka! Engkau hanya mencari Tuhan ketika engkau sedang menderita. Ketika engkau tidak menderita atau menghadapi masalah apa pun, engkau merasa tidak membutuhkan Tuhan dan tidak ingin mengandalkan-Nya. Engkau hanya ingin menjadi tuan bagi dirimu sendiri. Bukankah ini keadaanmu sekarang? (Benar.) Ketika kebanyakan orang mengalami penghakiman dan hajaran firman Tuhan, dan mereka dipangkas oleh firman-Nya, kemudian merenungkan diri dan mencoba mengenal diri mereka sendiri, bagaimana mereka berdoa? Mereka semua mengucapkan hal yang sama, “Oh Tuhan, aku sedang menderita. Oh Tuhan, aku sedang menderita.” Apakah kata-kata itu tidak membuatmu muak? (Benar.) Di dalam dirinya, orang-orang begitu gersang dan keadaan mereka sungguh menyedihkan! Setiap kali berdoa kepada Tuhan, mereka mengucapkan kalimat sederhana yang sama, tanpa sepatah pun kata yang tulus. Mereka tidak mencari kebenaran dan tidak ingin menyelesaikan masalah mereka. Doa macam apa itu? Apa masalah yang muncul ketika orang tidak bisa mengucapkan kata-kata yang tulus dalam doa-doanya dan tidak mengetahui kekurangannya? Ketika menghadap ke hadirat Tuhan, apakah engkau tidak membutuhkan-Nya untuk mencerahkanmu tentang apa pun? Tidakkah engkau membutuhkan iman, kekuatan, atau Tuhan sebagai penjaga di belakangmu? Bukankah engkau makin membutuhkan Tuhan untuk mencerahkan dan membimbingmu melangkah di jalan yang akan datang? Bukankah engkau perlu memahami kebenaran untuk menyelesaikan masalah yang ada dalam dirimu? Bukankah engkau membutuhkan disiplin dan didikan Tuhan, atau bimbingan-Nya? Apakah satu-satunya yang engkau butuhkan dari Tuhan adalah agar Dia meringankan penderitaanmu? Apakah engkau sungguh tidak bisa merasakan di dalam hatimu bahwa engkau memiliki begitu banyak kekurangan? Tidak tahu cara berdoa bukanlah masalah kecil; ini menunjukkan bahwa engkau tidak tahu cara mengalami pekerjaan Tuhan, engkau belum membawa firman Tuhan ke dalam kehidupan nyata, dan jarang ada interaksi yang tulus dengan Tuhan di dalam hidupmu. Engkau hanya belum membangun hubungan yang seharusnya ada antara Tuhan dan para pengikut-Nya, atau antara makhluk ciptaan dan Penciptanya. Ketika menghadapi masalah, engkau digiring oleh asumsi subjektif, gagasan, pemikiran, pengetahuan, karunia dan bakatmu sendiri, serta watak yang rusak. Engkau tidak memiliki hubungan dengan Tuhan, jadi ketika engkau menghadap ke hadirat-Nya, sering kali engkau tidak memiliki apa pun untuk dikatakan. Inilah keadaan yang menyedihkan dari mereka yang percaya kepada Tuhan! Sungguh keadaan yang menyedihkan! Roh orang-orang ini sudah kering dan mati rasa. Mereka tidak merasakan apa pun tentang hal-hal rohani dalam hidup, juga tidak memiliki pemahaman tentangnya, dan ketika mereka menghadap ke hadirat Tuhan, mereka tidak memiliki apa pun untuk dikatakan. Apa pun keadaan yang kauhadapi, apa pun penderitaan dan kesulitan yang engkau alami, jika engkau tidak bisa mengucapkan sepatah kata pun di hadapan Tuhan, bukankah imanmu kepada-Nya patut dipertanyakan? Bukankah keadaan manusia ini menyedihkan?

Mengapa manusia harus berdoa kepada Tuhan? Berdoa kepada Tuhan adalah satu-satunya jalan bagi manusia untuk memandang kepada Tuhan dan mengandalkan-Nya. Tanpa doa, semua itu mustahil terwujud; mengandalkan Tuhan dan memandang-Nya bisa dicapai melalui doa. Bisakah orang yang percaya kepada Tuhan memperoleh pencerahan dan penerangan dari Roh Kudus tanpa berdoa kepada-Nya? Bisakah mereka memperoleh pekerjaan dan bimbingan Tuhan? Jika engkau tidak mempercayakan kesulitanmu kepada Tuhan dan tidak berdoa kepada-Nya serta mencari kebenaran, bagaimana Dia akan menyelesaikannya? Bagaimana Dia akan membimbingmu untuk mengikuti-Nya di jalan yang akan datang? Bagaimana Dia akan menyelamatkanmu agar engkau bisa membuang watakmu yang rusak? Bisa dikatakan bahwa kepercayaan kepada Tuhan tanpa doa bukanlah kepercayaan yang sesungguhnya. Hubungan yang normal antara manusia dan Tuhan harus dibangun dengan doa dan harus dipertahankan melalui doa. Doa adalah tanda kepercayaan manusia kepada Tuhan; kesungguhan orang dalam berdoa adalah satu-satunya standar untuk menguji apakah hubungan orang itu dengan Tuhan normal atau tidak. Selama orang mengucapkan kata-kata yang tulus dan mampu mencari kebenaran dalam doa, mereka dapat memperoleh pekerjaan Roh Kudus, yang menunjukkan bahwa mereka memiliki hubungan yang normal dengan Tuhan. Jika orang jarang berdoa dan tidak dapat mengucapkan kata-kata yang tulus, selalu waspada terhadap Tuhan, itu menunjukkan bahwa hubungan mereka dengan Tuhan tidak normal. Dan jika orang tidak berdoa sama sekali, itu menunjukkan bahwa mereka tidak memiliki hubungan dengan Tuhan. Jika orang berdoa dengan baik dan sesuai dengan maksud Tuhan, mereka akan mampu tunduk kepada-Nya dan mereka adalah orang-orang yang dikasihi Tuhan; mereka yang sering berdoa dengan tulus adalah orang-orang jujur dan memiliki kasih yang sederhana kepada Tuhan. Jadi, semua orang yang percaya kepada Tuhan, tetapi tidak berdoa kepada-Nya, tidak memiliki hubungan yang normal dengan Tuhan. Mereka semua jauh dari Tuhan, memberontak, dan menentang-Nya. Kebanyakan orang yang tidak berdoa kepada Tuhan bukanlah pencinta atau pencari kebenaran, dan mereka yang tidak mencintai atau mencari kebenaran tidak dapat berdoa dengan tulus. Apa pun kesulitan yang mereka hadapi, mereka tidak berdoa, dan ketika berdoa, mereka hanya ingin memanfaatkan Tuhan untuk menyingkirkan kesulitan dan penderitaan mereka. Mereka tidak peduli dengan maksud Tuhan dan tidak mencari aspek-aspek kebenaran apa yang harus mereka pahami dan masuki dalam kesulitan mereka. Orang-orang semacam ini tidak menghasratkan kebenaran dan tidak memiliki iman sejati kepada Tuhan. Dalam esensinya, mereka adalah pengikut yang bukan orang percaya. Sebagai orang yang percaya kepada Tuhan, engkau harus berdoa kepada Tuhan dan mencari kebenaran dalam segala hal. Meskipun setelah berdoa, engkau mungkin tidak segera merasa bahwa hatimu telah makin diterangkan atau mendapatkan jalan penerapan, tunggulah Tuhan, dan sambil menunggu, bacalah firman Tuhan dan carilah kebenaran. Saat engkau makan dan minum firman Tuhan, atau mendengarkan khotbah dan persekutuan, berfokuslah untuk membawa masalahmu ke dalam perenungan dan pencarianmu. Jika engkau bekerja sama secara nyata dengan cara-cara ini, mungkin saja pencerahan tiba-tiba muncul kepadamu ketika engkau merenungkan firman Tuhan atau mendengarkan khotbah dan persekutuan. Atau, mungkin saja engkau menghadapi masalah dan itu menginspirasimu, lalu engkau menemukan jawaban yang persis untuk pertanyaan yang selama ini ingin kaupecahkan. Bukankah ini merupakan bimbingan Tuhan dan pengaturan-Nya? Jadi, berdoa dengan tulus kepada Tuhan bisa menjadi efektif, tetapi hasil ini bukan sesuatu yang bisa kauperoleh segera setelah berdoa. Hal ini membutuhkan waktu, kerja sama orang itu, serta penerapan. Orang tidak bisa mengetahui kapan Roh Kudus akan memberikan pencerahan dan jawaban kepadamu. Ini adalah proses mencari kebenaran dan memahaminya, serta jalan di mana manusia berkembang dalam kehidupan. Setelah bertahun-tahun percaya kepada Tuhan, engkau semua masih harus belajar cara berdoa lagi. Engkau masih belum tahu cara berdoa, dan setiap kali menghadapi masalah, engkau hanya menyerukan slogan-slogan dan membuat keputusan, atau mengeluh kepada Tuhan dan menggerutu, mengatakan betapa menderitanya dirimu, atau merasionalkan dan membenarkan dirimu. Inilah hal-hal yang tersimpan di dalam hatimu, dan tidak mengherankan jika engkau semua begitu lambat dalam memasuki kebenaran. Engkau sedang teralihkan. Engkau tidak tahu cara mengejar kebenaran, dan sulit untuk mengatakan apakah percaya kepada Tuhan seperti ini akan cukup bagimu untuk menerima keselamatan.
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Ada sebuah kalimat dalam lagu pujian gereja yang berbunyi, “Semua orang yang mencintai kebenaran adalah saudara-saudari.” Pernyataan ini benar. Hanya mereka yang mencintai kebenaran yang adalah orang-orang rumah Tuhan; mereka adalah saudara-saudari sejati. Apakah menurutmu semua orang yang sering menghadiri pertemuan di rumah Tuhan adalah saudara-saudari? Belum tentu. Siapakah orang yang bukan saudara-saudari? (Mereka yang muak akan kebenaran, dan mereka yang tidak menerima kebenaran.) Mereka yang tidak menerima kebenaran dan mereka yang muak akan kebenaran semuanya adalah orang-orang jahat. Mereka semua adalah orang-orang yang tidak memiliki hati nurani atau nalar. Tak seorang pun dari mereka adalah orang-orang yang Tuhan selamatkan. Orang-orang ini tidak memiliki kemanusiaan, mereka tidak melakukan pekerjaan mereka yang semestinya dan mereka melakukan hal-hal buruk dengan sekehendak hatinya. Mereka hidup sepenuhnya berdasarkan falsafah Iblis. Yang mereka lakukan hanyalah menggunakan taktik licik, serta memanfaatkan, membujuk, dan menipu orang lain. Mereka sama sekali tidak menerima kebenaran, dan mereka menyusup ke rumah Tuhan hanya demi mendapatkan berkat; mereka adalah pengikut yang bukan orang percaya. Mengapa Kukatakan mereka adalah pengikut yang bukan orang percaya? Itu karena mereka percaya kepada Tuhan hanya demi mendapatkan berkat tetapi sama sekali tidak menerima kebenaran, dan apa pun yang terjadi pada mereka, mereka tidak pernah mencari kebenaran, dan setiap kali kebenaran dipersekutukan, mereka tidak tertarik, merasa muak akan hal itu dan tidak mau menerimanya, serta merasa bahwa itu membosankan dan tidak bisa duduk tenang. Orang-orang ini jelas adalah pengikut yang bukan orang percaya dan orang tidak percaya. Engkau sama sekali tidak boleh memperlakukan mereka sebagai saudara-saudari. Mungkin saja mereka ingin mendekatimu untuk menawarkan sejumlah keuntungan, berusaha menjalin hubungan denganmu menggunakan bantuan kecil. Namun, saat engkau mempersekutukan kebenaran kepada mereka, mereka mengalihkan pembicaraan ke hal-hal sepele, membahas hal-hal tentang daging, pekerjaan, urusan duniawi, tren dunia dari orang yang tidak percaya, perasaan, masalah keluarga, hal-hal eksternal seperti itu. Yang mereka bicarakan tidak ada kaitannya dengan kebenaran, hal percaya kepada Tuhan, atau menerapkan kebenaran. Orang-orang ini sama sekali tidak menerima kebenaran. Mereka tidak pernah membaca firman Tuhan atau mempersekutukan kebenaran, dan mereka tidak pernah berdoa atau melakukan saat teduh. Apakah mereka ini saudara-saudari? Mereka bukan saudara-saudari. Orang-orang ini tidak menerapkan kebenaran, dan muak akan kebenaran. Setelah mereka menyusup ke dalam rumah Tuhan dan melihat bahwa pertemuan selalu diisi dengan pembacaan firman Tuhan dan persekutuan tentang kebenaran, pembahasan tentang mengenal diri sendiri, persekutuan tentang masalah dalam pelaksanaan tugas, mereka merasa muak di dalam hati. Mereka tidak mempunyai pemahaman atau pengalaman dan tidak memiliki topik untuk dibahas, sehingga mereka menjadi bosan dengan kehidupan bergereja. Mereka selalu bertanya-tanya, “Mengapa selalu mempersekutukan firman Tuhan? Mengapa selalu membahas tentang mengenal diri sendiri? Mengapa tidak ada hiburan atau kesenangan dalam kehidupan bergereja? Kapan kehidupan bergereja seperti ini akan berakhir? Kapan kita akan masuk ke dalam Kerajaan dan menerima berkat?” Mereka menganggap persekutuan tentang kebenaran tidak menarik dan tidak ingin mendengarnya. Menurutmu, jika hal-hal terjadi pada orang-orang ini, apakah mereka akan mencari kebenaran? Mampukah mereka menerapkan kebenaran? (Tidak.) Mereka tidak tertarik pada kebenaran, jadi bagaimana mungkin mereka menerapkannya? Jadi, selalu berdasarkan apa mereka hidup? Tentu saja berdasarkan falsafah Iblis; mereka selalu menggunakan kelihaian picik dan siasat licik, tidak hidup seperti orang yang memiliki kemanusiaan yang normal. Mereka tidak pernah berdoa kepada Tuhan ataupun mencari kebenaran, tetapi menangani segala sesuatu dengan menggunakan siasat manusia, taktik manusia, dan falsafah tentang cara berinteraksi dengan orang lain; oleh karena itu, kehidupan mereka melelahkan dan penuh penderitaan. Mereka berinteraksi dengan saudara-saudari dengan cara yang sama seperti mereka berinteraksi dengan orang tidak percaya. Mereka selalu mengandalkan falsafah Iblis untuk berbohong dan menipu, dan mereka suka mengadu domba dengan gosip dan meributkan hal-hal sepele. Di kelompok mana pun mereka berada, mereka selalu mengamati siapa memihak siapa, siapa bekerja sama dengan siapa. Ketika berbicara, mereka selalu membaca situasi dan bertindak hati-hati, berusaha untuk tidak menyinggung siapa pun. Mereka selalu mengikuti falsafah tentang cara berinteraksi dengan orang lain ini untuk menangani segala sesuatu di sekitar mereka dan hubungan mereka. Akibatnya, kehidupan mereka sangat melelahkan. Meskipun mereka mungkin tampak ceria dan penuh semangat di antara orang-orang, sebenarnya, kesulitan mereka hanya diketahui oleh diri mereka sendiri. Sekadar mengamati kehidupan mereka dari dekat sudah akan membuatmu merasa lelah: Untuk hal yang berkaitan dengan ketenaran dan keuntungan atau harga diri mereka, mereka bersikeras memperdebatkan siapa yang tepat, siapa yang benar atau salah, atau siapa yang lebih unggul, dan benar-benar harus memenangkan perdebatan tersebut. Orang lain tidak ingin mendengarnya, dan berkata, “Tidak bisakah engkau menyederhanakan saja hal ini? Bisakah engkau langsung pada intinya? Mengapa engkau harus membahas begitu banyak detail sepele dan membuatnya menjadi begitu rumit?” Cara berpikir mereka sangat rumit dan berbelit-belit, dan mereka menjalani kehidupan yang begitu melelahkan, tetapi mereka tidak menyadari bahwa ada masalah dengan hidup seperti ini. Mengapa mereka tidak mampu mencari kebenaran dan menjadi orang yang jujur? Karena mereka muak akan kebenaran dan tidak ingin menjadi orang yang jujur. Jadi, berdasarkan apa mereka hidup? (Falsafah tentang cara berinteraksi dengan orang lain dan cara-cara manusia.) Mengandalkan cara-cara manusia untuk melakukan sesuatu adalah cara termudah untuk mempermalukan diri sendiri dan terlihat konyol. Jadi, jika engkau mengamati dari dekat hal-hal yang mereka lakukan dan aktivitas yang terus-menerus mereka kerjakan, engkau akan melihat bahwa semuanya itu berkaitan dengan harga diri, ketenaran dan keuntungan, serta kesombongan mereka sendiri. Seolah-olah mereka hidup dalam jaring, terus-menerus membela diri untuk hal ini atau membenarkan diri untuk hal tersebut, berbicara hanya demi diri mereka sendiri. Pemikiran mereka rumit dan kacau balau, dan mereka terlalu banyak berbicara omong kosong. Mereka selalu terjerat dalam perselisihan tentang benar dan salah, tidak pernah melepaskannya; jika mereka tidak berjuang untuk melindungi citra mereka, mereka berjuang demi reputasi atau status—mereka selalu hidup untuk hal-hal ini. Lalu, apa akibat akhirnya? Mereka mungkin tampak telah melindungi citra mereka, tetapi semua orang menjadi muak dengan mereka dan mengetahui diri mereka yang sebenarnya, mampu dengan jelas mengetahui bahwa mereka sama sekali tidak memiliki kenyataan kebenaran, dan bahwa mereka bukanlah orang yang benar-benar percaya kepada Tuhan. Ketika pemimpin dan pekerja atau saudara-saudari lainnya memberi mereka beberapa perkataan pemangkasan, mereka, bagaimanapun juga, tidak bisa menerimanya; mereka terus berusaha membela dan membenarkan diri mereka sendiri, dan berusaha melemparkan tanggung jawab. Mereka bahkan berdebat, berusaha membela diri, dan menabur perselisihan dengan gosip selama pertemuan, menyebabkan keributan besar di antara umat pilihan Tuhan, sambil berpikir di dalam hatinya, “Apakah benar-benar tidak ada tempat bagiku untuk membela diri?” Orang macam apa ini? Inikah orang yang mencintai kebenaran? Inikah orang yang percaya kepada Tuhan? Ketika mendengar siapa pun mengatakan sesuatu yang tidak sesuai dengan cara berpikir mereka sendiri, mereka selalu menuntut penjelasan, dan terjerat dalam perselisihan tentang benar dan salah; mereka sama sekali tidak mencari kebenaran dan tidak memperlakukan hal ini berdasarkan prinsip-prinsip kebenaran. Masalah sesederhana apa pun, mereka harus menjadikannya sangat rumit—mereka benar-benar cari masalah, mereka pantas menjadi sangat kelelahan! Banyak masalah yang orang hadapi disebabkan oleh dirinya sendiri. Mereka mencari masalah tanpa alasan. Pendek kata, mereka tidak mengisi waktu hidupnya dengan hal-hal yang benar. Inilah gaya hidup orang yang konyol. Meskipun orang bingung tidak terjerat dalam hal benar dan salah, mereka tetap memiliki kualitas yang begitu buruk sehingga tidak memahami apa pun dengan benar. Mereka hidup seperti babi, dalam keadaan linglung. Kedua tipe orang ini benar-benar berbeda: yang satu condong ke kiri dan yang lain condong ke kanan, tetapi keduanya termasuk dalam golongan orang tidak percaya. Seberapa lama pun mereka telah percaya kepada Tuhan atau sebanyak apa pun khotbah yang telah mereka dengar, orang-orang semacam itu tidak akan pernah mampu memahami kebenaran, apalagi mengetahui apa yang dimaksud dengan menerapkan kebenaran. Ketika menghadapi situasi apa pun, mereka tidak pernah mencari kebenaran, tetapi hidup berdasarkan cara-cara manusia dan falsafah Iblis, menjalani kehidupan yang melelahkan dan menyedihkan. Apakah mereka orang yang benar-benar percaya kepada Tuhan? Sama sekali tidak. Semua orang yang tidak mencintai kebenaran tidak benar-benar percaya kepada Tuhan. Semua orang yang tidak sedikit pun mau menerima kebenaran tidak bisa disebut saudara-saudari. Hanya mereka yang mencintai dan mampu menerima kebenaranlah yang adalah saudara-saudari. Jadi, siapakah mereka yang tidak mencintai kebenaran? Mereka semua adalah orang-orang tidak percaya. Mereka yang sama sekali tidak menerima kebenaran adalah orang yang muak akan kebenaran dan menolaknya. Lebih tepatnya, mereka semua adalah orang-orang tidak percaya yang telah menyusup ke dalam gereja. Jika mereka bahkan melakukan segala macam kejahatan serta mengganggu dan mengacaukan pekerjaan gereja, mereka adalah hamba-hamba Iblis. Mereka harus dikeluarkan dan disingkirkan. Mereka sama sekali tidak boleh diperlakukan sebagai saudara-saudari. Semua orang yang menunjukkan kasih kepada mereka adalah orang yang sangat bodoh dan bebal.

Kutipan 87

Jika, saat ini, engkau semua belum menemukan perasaan dan prinsip-prinsip menjadi orang kudus, ini membuktikan bahwa jalan masuk kehidupanmu terlalu dangkal dan bahwa engkau belum memahami kebenaran. Dalam cara berperilaku dan tindakanmu biasanya, dan di lingkungan hidupmu sehari-hari, engkau harus menghayati dan merenungkan dengan saksama, bersekutu satu sama lain, saling mendorong, saling mengingatkan, saling membantu dan memperhatikan, dan saling mendukung dan membekali. Harus ada prinsip tentang bagaimana saudara-saudari berinteraksi. Jangan selalu berfokus pada masalah yang ada pada orang lain; sebaliknya, engkau harus sering memeriksa dirimu sendiri, dan kemudian secara proaktif mengakui kepada mereka hal-hal apa yang telah kaulakukan yang menyebabkan gangguan atau menyakiti mereka, dan belajar untuk membuka dirimu dan bersekutu. Dengan cara ini, engkau dapat mencapai saling pengertian. Terlebih lagi, apa pun yang terjadi padamu, engkau harus memandang segala sesuatu berdasarkan firman Tuhan. Jika saudara-saudari mampu memahami prinsip-prinsip kebenaran dan menemukan jalan penerapan, mereka akan menjadi sehati sepikir, dan hubungan di antara mereka akan menjadi normal. Mereka tidak akan sama dinginnya, sama tidak berperasaannya, dan sama kejamnya dengan orang-orang tidak percaya, mereka akan menyingkirkan mentalitas saling curiga dan saling bersikap waspada, dan mereka tidak akan lagi dikekang oleh watak-watak rusak ini. Saudara-saudari akan menjadi relatif akrab; mereka akan mampu saling mendukung dan mengasihi, dan mereka akan mampu bersikap toleran dan berbelas kasihan satu sama lain, alih-alih saling mengucilkan, saling iri, membandingkan diri satu sama lain, bersaing secara diam-diam, dan tidak mau mengalah satu sama lain. Bagaimana engkau dapat melaksanakan tugasmu dengan baik jika engkau berinteraksi dengan orang lain seperti yang dilakukan orang tidak percaya? Ini tidak hanya akan berdampak pada jalan masuk kehidupanmu, tetapi juga akan merugikan dan memengaruhi orang lain. Sebagai contoh, engkau mungkin marah ketika orang memandangmu dengan cara yang salah, atau ketika mereka mengatakan sesuatu yang tidak sesuai dengan keinginanmu, dan ketika seseorang melakukan sesuatu yang membuat orang lain tidak lagi menganggapmu menonjol, engkau mungkin membenci mereka, dan merasa tidak nyaman dan tidak bahagia, serta selalu memikirkan cara untuk memulihkan reputasimu. Para wanita dan kaum muda khususnya tidak mampu mengatasi hal ini. Mereka selalu terobsesi dengan perselisihan dan perdebatan kecil, cenderung memaksakan kehendak, dan hidup dalam keadaan yang negatif. Mereka tidak memiliki keinginan untuk berdoa kepada Tuhan atau makan dan minum firman Tuhan, yang pada akhirnya memengaruhi jalan masuk kehidupan mereka. Ketika orang hidup berdasarkan watak rusak mereka, akan sangat sulit bagi mereka untuk menenangkan diri di hadapan Tuhan, dan akan sangat sulit bagi mereka untuk menerapkan kebenaran dan hidup berdasarkan firman Tuhan. Untuk dapat hidup di hadapan Tuhan, engkau harus terlebih dahulu belajar bagaimana merenungkan dirimu dan mengenal dirimu sendiri, serta sungguh-sungguh berdoa kepada Tuhan. Kemudian engkau harus belajar bagaimana hidup rukun dengan saudara-saudari, belajar untuk bersikap toleran dan ramah terhadap satu sama lain, dan mampu melihat apa keunggulan dan kelebihan orang lain. Selain itu, engkau harus belajar menerima pendapat orang lain dan hal-hal yang benar. Jangan melepaskan kendali diri, jangan memiliki ambisi dan keinginan dan selalu menganggap dirimu lebih baik daripada orang lain, dan kemudian menganggap dirimu sosok yang hebat, memaksa orang lain melakukan apa yang kaukatakan, mematuhimu, menghormatimu, meninggikanmu—ini tidak normal. Jika watak congkak seseorang tidak dibereskan, ditambah lagi dengan ambisi dan keinginan yang menggebu, hal ini akan dengan mudah menuntun pada penyimpangan. Oleh karena itu, mereka yang tidak mampu menerima kebenaran dan tidak mampu merenungkan serta mengenal diri mereka sendiri berada dalam bahaya besar. Mereka selalu penuh ambisi, selalu berharap menjadi orang hebat dan manusia super—ini adalah penyimpangan, ini adalah kecongkakan yang ekstrem. Mereka telah sepenuhnya kehilangan nalar, mereka bukan orang-orang yang normal, mereka adalah orang-orang yang menyimpang, dan mereka adalah setan. Karena dikuasai oleh watak congkak, mereka memandang rendah orang lain di dalam hati mereka, menganggap mereka sangat tidak penting dan bodoh. Mereka tidak bisa mengakui kelebihan orang lain, melainkan membesar-besarkan kekurangan orang lain tanpa menahan diri; mereka merendahkan orang-orang itu di dalam hati mereka, dan mereka meremehkan dan menyebarluaskan kekurangan-kekurangan ini di setiap kesempatan, menyakiti dan membuat kesal orang lain, dan pada akhirnya membuat orang lain tunduk dan mendengarkan mereka, atau takut dan bersembunyi dari mereka. Ketika hubungan seperti ini muncul atau terjadi di antara orang-orang, apakah ini yang ingin engkau lihat? Dapatkah engkau menerimanya? (Tidak.) Sebagai contoh, katakanlah engkau lebih tinggi dan berpenampilan lebih baik daripada orang lain, dan ini membuat beberapa orang mengagumimu. Akibatnya, engkau merasa senang akan dirimu sendiri dan kemudian engkau memandang rendah mereka yang lebih pendek atau berpenampilan tidak sebaik dirimu. Watak apakah yang diperlihatkan di sini? Ada orang-orang yang memandang mereka yang tidak berpenampilan sebaik mereka, atau yang lebih pendek, dan mereka yang lebih bodoh dan tidak setanggap mereka, dengan pandangan menghina, dan bahkan mengeluarkan kata-kata sindiran untuk memperolok mereka. Apakah pantas memperlakukan orang lain seperti ini? Apakah ini adalah perwujudan kemanusiaan yang normal? Tentu tidak. Jadi, bagaimana cara yang paling tepat untuk menghadapi situasi seperti itu? (Dengan tidak mengejek orang lain atas kekurangan mereka, dan dengan menghormati orang lain.) Ini adalah sebuah prinsip. Sepertinya engkau telah memiliki sedikit pengalaman tentang hal ini. Jadi, bagaimana cara Tuhan memperlakukan manusia? Tuhan tidak memandang penampilan orang, apakah mereka tinggi atau pendek. Sebaliknya, Dia melihat apakah hati mereka baik, apakah mereka mencintai kebenaran, dan apakah mereka mengasihi dan tunduk kepada-Nya. Inilah yang menjadi dasar Tuhan dalam memperlakukan orang. Jika orang juga mampu bertindak dengan cara ini, mereka akan mampu memperlakukan orang lain dengan adil, yang mana sesuai dengan prinsip-prinsip kebenaran. Pertama-tama, kita harus memahami maksud Tuhan, dan mengetahui bagaimana Tuhan memperlakukan orang, dan kemudian kita akan memiliki prinsip dan jalan tentang bagaimana memperlakukan orang. Sebagian besar orang sombong. Ketika mereka mendengar sedikit kata-kata pujian, mereka merasa senang akan diri mereka sendiri, mereka berdendang dan berjalan dengan mendongakkan kepala. Ini adalah perwujudan watak Iblis. Jika mereka juga menghakimi dan menghina orang lain, watak macam apakah ini? Ini adalah watak yang kejam, congkak, dan jahat. Jika orang tidak mengenali atau tidak melihat betapa buruknya hidup dengan watak rusak, akan sulit bagi mereka untuk membuang watak-watak rusak ini, dan mereka tidak akan mampu hidup dalam keserupaan dengan manusia sejati.
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Tuhan mengungkapkan kebenaran agar menjadi kehidupan manusia. Untuk siapa kebenaran itu ditujukan? Untuk siapa kebenaran itu dipersekutukan? (Untuk orang-orang yang mencintai kebenaran dan dapat menerimanya.) Siapa yang benar-benar mampu mencintai kebenaran dan menerimanya di dalam hati mereka? Jika engkau dapat melihat inti pertanyaan ini, engkau akan tahu orang seperti apa yang diselamatkan oleh Tuhan. Pertama, kita harus memahami bahwa kebenaran yang diungkapkan oleh Tuhan ditujukan untuk orang-orang yang memiliki kemanusiaan, nalar, kecintaan terhadap hal-hal positif, dan kesadaran akan hati nurani mereka. Orang-orang lainnya tidak mencintai kebenaran, dan mereka tetap acuh tak acuh serta tak tergugah meski telah mendengar kebenaran, tanpa menyalahkan diri sendiri atau merasakan apa pun—mereka hidup namun seperti mati, dan ditakdirkan untuk tidak memiliki jalan masuk kehidupan. Ada orang-orang yang bertanya, “Mengapa Tuhan bersusah payah banyak berfirman ketika kebanyakan orang tidak mencintai kebenaran, tidak memiliki kemanusiaan yang baik, atau tidak menerima kebenaran, dan mereka bukanlah objek keselamatan, melainkan hanya pelaku pelayanan?” Apakah ini benar? (Tidak. Meskipun kebanyakan orang tidak mau mengejar kebenaran, masih ada sekelompok kecil orang yang memiliki sedikit kemanusiaan dan bersedia mengejar kebenaran. Kelompok kecil inilah yang ingin Tuhan selamatkan.) Benar. Firman Tuhan ditujukan untuk telinga manusia, bukan binatang ataupun setan. Di dalam gereja, terlepas dari apakah sepertiga atau seperlima dari semua orang yang dapat menerima kebenaran, bagaimanapun juga, yang akan bertahan pada akhirnya adalah kelompok kecil itu. Jadi, bagaimana kita bisa tahu siapa yang percaya kepada Tuhan dengan tulus, dan siapa yang dapat bertahan? Kita dapat mengetahui apakah seseorang memiliki hati nurani, apakah hati nuraninya sadar setelah mendengarkan firman Tuhan, apakah dia dapat memahami firman Tuhan, apakah dia dapat memahami kebenaran setelah mendengarkan khotbah dan menerapkannya setelah memahaminya, serta apakah dia dapat mengubah watak rusaknya. Berdasarkan hal-hal ini, kita dapat mengetahui apakah dia adalah orang yang menerima kebenaran dan domba Tuhan. Domba Tuhan mampu mendengarkan suara Tuhan. Setelah mendengarkan suara-Nya, mereka menanggapi, memiliki kesadaran, dan bersedia mengikuti Tuhan. Orang-orang seperti inilah domba-domba Tuhan. Apa yang dimiliki orang-orang ini dalam kemanusiaan mereka? (Orang-orang ini menyukai hal-hal positif, bersedia mengejar kebenaran, dan memiliki sedikit hati nurani.) Mengapa mereka bersedia mengejar kebenaran? Yang ada dalam kemanusiaan mereka adalah cinta akan kebenaran, hati nurani, dan nalar. Mereka juga dapat memahami firman Tuhan dan menerapkannya pada keadaan mereka sendiri. Mereka menjadikan firman Tuhan sebagai bagian dari aktivitas mereka sehari-hari, menjadikannya sebagai hidup mereka, tujuan, prinsip, dasar perilaku, serta cara mereka bersikap. Artinya, firman Tuhan menjadi kenyataan hidup mereka, dan mereka mampu menerapkan firman Tuhan. Orang-orang ini adalah domba-domba Tuhan. Ada orang yang dari luar tampak cukup polos dan tidak buruk, tetapi mereka tidak mampu menerapkan firman Tuhan setelah mendengarkannya. Orang-orang seperti ini bukanlah domba-domba Tuhan. Ada banyak orang yang berjerih payah yang seperti itu. Mereka tidak memahami firman Tuhan tak peduli bagaimana mereka mendengarkannya, dan bahkan tak mampu menerapkan firman Tuhan. Mereka bisa percaya kepada Tuhan selama bertahun-tahun tanpa memperoleh kehidupan. Oleh karena itu, orang seharusnya mengerti siapa sebenarnya yang dapat diselamatkan oleh firman Tuhan. Berapa pun jumlah orang yang Tuhan selamatkan bukanlah masalah. Bahkan jika hanya satu orang yang dapat memahami firman-Nya, Tuhan akan tetap melakukan pekerjaan yang seharusnya dilakukan. Seperti yang telah diketahui, hanya delapan orang yang diselamatkan ketika Nuh membangun bahtera. Dari zaman Perjanjian Lama hingga sekarang, hanya sedikit orang yang diselamatkan. Pada Zaman Hukum Taurat, ketika Tuhan belum secara resmi melakukan pekerjaan penyelamatan atau memberikan kebenaran kepada manusia, ada berapa banyak orang yang diterima oleh Tuhan? Apakah banyak? Hanya segelintir orang yang mendapatkan perkenanan-Nya pada saat itu. Bagaimana dengan pekerjaan di akhir zaman? Walaupun hanya sedikit orang yang dapat menerima kebenaran melalui penghakiman, hajaran, ujian, dan pemurnian, jumlahnya masih lebih besar dibanding dengan yang didapatkan oleh Tuhan pada Zaman Hukum Taurat dan Zaman Kasih Karunia. Kini, ada cukup banyak orang yang dapat memberikan kesaksian pengalaman, dan memang ada beberapa orang yang telah mengubah watak mereka, jadi bagaimana mungkin hati Tuhan tidak mendapat sedikit penghiburan karenanya?

Ketika engkau semua melihat bahwa sebagian besar orang di gereja telah percaya kepada Tuhan selama beberapa tahun, namun tidak mengejar kebenaran, tidak berubah sama sekali, dan masih seperti orang tidak percaya, apakah engkau merasa negatif? (Terkadang aku merasa sedikit negatif, tetapi aku melihat bahwa tak peduli seberapa pemberontaknya seseorang, atau seberapa buruk kualitasnya, selama hatinya benar dan dia bersedia berjuang untuk mengejar kebenaran, maka Tuhan akan terus bekerja dalam dirinya dengan sangat sabar, memerinci dan memecah kebenaran sedikit demi sedikit, dan bersekutu dengannya sedetail mungkin. Aku sangat tersentuh melihat betapa mahal harga yang dibayar Tuhan untuk melengkapi manusia tanpa pernah menyerah hingga membuahkan hasil. Aku merasa bahwa tak peduli seberapa buruk kualitasku, aku harus berusaha untuk menjadi lebih baik, mengejar dengan lebih rajin, dan tidak berkecil hati.) Sudah menjadi fakta umum bahwa manusia memang memiliki kualitas yang buruk atau suka memberontak, tetapi Tuhan tidak pernah berkata bahwa engkau tidak akan diselamatkan karena hal ini. Jika Tuhan tidak menyelamatkanmu, lalu untuk apa Dia mengucapkan firman ini kepadamu, atau membayar harga semahal itu? Dalam melakukan semua hal ini, maksud Tuhan telah dinyatakan dengan jelas dan eksplisit kepada umat manusia. Ini bukanlah rahasia, dan siapa pun yang memiliki hati dan roh dapat memahaminya; hanya orang bodoh yang tak memiliki pemahaman rohani yang dapat merasa negatif, dan hanya orang yang tak memahami kebenaran yang akan merasa kecewa dan patah semangat, percaya bahwa mereka tak dapat diselamatkan. Hal terpenting dalam kepercayaan kepada Tuhan adalah bahwa engkau harus memercayai semua firman ini dan kebenaran yang Dia ucapkan. Selama engkau memiliki tekad dan mampu menerapkan kebenaran, maka itu dapat menjadi kehidupanmu. Tak masalah seberapa matang kehidupanmu pada akhirnya, selama engkau menerapkan firman Tuhan secara positif dan proaktif, tanpa dengan sengaja melanggarnya atau melanggar kebenaran, menerapkan sebanyak mungkin yang kaupahami, berusaha keras untuk mengejar kebenaran, dan melaksanakan tugasmu dengan segenap hati dan kekuatanmu, maka itu sudah memenuhi standar. Tuntutan Tuhan terhadap manusia tidaklah tinggi. Kebenaran yang Tuhan persekutukan itu komprehensif, dan firman-Nya sangat terperinci dan spesifik. Mengapa Dia berfirman dengan cara seperti ini? Karena kebenaran disediakan untuk seluruh umat manusia, bukan hanya untuk satu kelompok kecil atau beberapa jenis orang. Dari semua kebenaran yang disediakan untuk seluruh umat manusia, apa yang dapat engkau terapkan dan capai itu terbatas. Mengapa Kukatakan itu terbatas? Karena kualitas, wawasan, dan kemampuan setiap orang untuk memahami berbeda-beda, begitu pula dengan lingkungan yang Tuhan atur untuk mereka dan tugas yang mereka laksanakan. “Perbedaan” ini membuat setiap orang dapat menerapkan dan masuk ke dalam sebagian firman Tuhan saja, sehingga apa yang dapat mereka capai atau terapkan pun terbatas. Sebagai contoh, ada seseorang yang mengalami ujian berupa penyakit, dan dia menyadari bahwa ujian itu berasal dari Tuhan. Apakah pantas jika kemudian dia berpikir bahwa Tuhan seharusnya membuat semua orang mengalami ujian berupa penyakit juga? (Tidak, tidak pantas.) Ini murni berasal dari kehendak manusia. Tuhan bekerja dalam diri setiap orang dengan cara yang berbeda-beda, dan ujian ini ditujukan untuk sekelompok orang tertentu. Tuhan bekerja dalam diri mereka agar mereka mengalami ujian berupa penyakit. Setelah Tuhan memberikan ujian ini pada sekelompok orang, apa yang diperoleh semua orang? Selama menjalani ujian, manusia harus belajar tunduk kepada Tuhan, bagaimana caranya mengerti pemberontakan mereka sendiri, memulihkan hubungan antara makhluk ciptaan dengan Sang Pencipta, memperbaiki hubungan antara manusia dan Tuhan, serta agar mampu memahami hati Tuhan, dengan demikian mencapai ketundukan kepada-Nya, dan apa pun yang terjadi, tidak salah paham terhadap-Nya, tetapi tunduk kepada-Nya di atas segala hal lain. Aspek kebenaran inilah yang harus diperoleh setiap orang. Jika engkau memperoleh aspek kebenaran ini dari pengalaman orang lain, apakah engkau juga harus mengalami ujian ini? Tidak harus. Tuhan memilih orang yang berbeda—mungkin orang yang tepat, atau orang yang spesial—untuk mengalami ujian ini dan mengalami bagian dari pekerjaan Tuhan ini. Inilah yang Tuhan janjikan kepada manusia, dan inilah yang akan Dia lakukan. Ada orang yang telah mengalami sakitnya kehilangan orang yang mereka cintai, dan melalui kehilangan ini, mereka mendapatkan pengalaman dan kesaksian, ketundukan kepada Tuhan, dan ketergantungan serta kepercayaan yang sejati. Dari pekerjaan yang Tuhan lakukan pada sekelompok orang tertentu, semua orang dapat melihat kesaksian bahwa segala sesuatu yang Tuhan lakukan adalah benar, dan pilihan yang harus mereka buat adalah tunduk, bukannya menganalisis, meneliti, atau berdebat dengan-Nya, meminta Dia menjelaskannya dengan jelas dan menyeluruh. Mereka harus tunduk tanpa syarat dan tanpa mengeluh. Selain itu, orang harus belajar memahami makna dan nilai dari semua pekerjaan yang Tuhan lakukan. Dari cara-cara Tuhan melakukan pekerjaan-Nya ini dan semua aspek firman-Nya, apa yang dialami setiap orang hanyalah sebagian kecil dari firman-Nya. Tergantung pada kualitasmu, lingkungan keluargamu, dan tugas yang engkau laksanakan saat ini, apa yang engkau alami dari firman Tuhan hanyalah satu per sepuluh ribu dari bagian kecil itu, atau bisa juga dikatakan hanya satu per sepuluh ribu saja. Jika engkau masuk ke dalam bagian satu per sepuluh ribu ini dan benar-benar tunduk dengan mutlak dan tanpa syarat kepada Tuhan, memosisikan diri sebagai makhluk ciptaan, tunduk pada kedaulatan dan pengaturan Sang Pencipta, dan mencapai hasil yang Tuhan ingin capai dalam dirimu, engkau akan diselamatkan. Ini mudah dipahami, dan memang seperti inilah adanya.

Kunci dalam melaksanakan tugas adalah sepenuh hati. Apa itu sepenuh hati? Sepenuh hati berarti serius dan bertanggung jawab, melaksanakan tugasmu sepenuhnya, tanpa bersikap asal-asalan sedikit pun. Jika engkau bersikap asal-asalan, ketika terjadi kesalahan, itu akan menjadi aib, dan ini sama sekali bukan hal sepele. Selain itu, mengenai pekerjaan yang ditugaskan kepada engkau semua di rumah Tuhan, setiap orang seharusnya lebih banyak bersekutu bersama, lebih banyak mencari prinsip-prinsip kebenaran, dan menemukan prinsip-prinsip yang benar. Masalah harus dipecahkan segera setelah ditemukan, dan jika ada masalah yang tidak dapat diselesaikan, segera laporkan kepada atasan. Berusahalah memastikan agar pekerjaan rumah Tuhan berjalan lancar, tanpa hambatan, celah, ataupun penundaan. Laksanakanlah tugasmu dengan baik, mendorong penyebaran pekerjaan Injil, dan biarkan kehendak Tuhan terlaksana sepenuhnya di bumi. Dengan begini, tugasmu akan terlaksana dengan baik. Sebenarnya, dalam lingkup pelaksanaan tugas seseorang, ini adalah beberapa aspek kebenaran yang dapat diterapkan, dicapai, serta disentuh, dan memasuki kenyataan kebenaran ini berarti mencapai standar minimum yang Tuhan tuntut dari manusia. Ada beberapa orang yang imannya lemah, ada beberapa orang yang pengecut, dan yang lainnya berkualitas buruk, atau memiliki pemahaman yang menyimpang, atau memiliki pemikiran yang bodoh. Hal-hal ini serta hal negatif lainnya dalam segala aspek akan memengaruhi kemampuan orang untuk menerapkan kebenaran dan melaksanakan tugasnya secara efektif. Tuntutan yang Tuhan tetapkan bagi orang-orang berdasarkan pada kualitas, karakter, dan tingkat pemahaman mereka tentang kebenaran. Apa standar dari tuntutan ini? Tuhan melihat apakah iman seseorang kepada Tuhan tulus dan apakah dia dapat menerima kebenaran. Ini adalah dua syarat yang paling penting. Beberapa orang memang bodoh, memiliki pemahaman yang menyimpang tentang berbagai hal, kurang wawasan, lambat belajar apa pun, tampak tidak mengerti apa pun yang dikatakan orang lain, dan perlu diajari sambil dituntun langkah demi langkah. Ini adalah orang-orang yang memiliki kualitas yang sangat buruk, dan ini tidak akan pernah berubah. Orang-orang lain mungkin memiliki banyak pengetahuan, atau penuh dengan pengetahuan yang mendalam, tampak sangat cerdik dari luar, tetapi cenderung memiliki pemahaman yang menyimpang tentang hal-hal yang berkaitan dengan kebenaran. Bahkan jika mereka memahami kebenaran, mereka tetap tidak bisa menerimanya, dan inilah kelemahan fatal mereka. Orang seperti ini mudah terpengaruh oleh pengetahuan dan doktrin saat melaksanakan tugasnya, dan sulit untuk bertindak sesuai dengan prinsip-prinsip kebenaran atau mengubah pandangannya terhadap berbagai hal. Jadi, apa yang harus dia lakukan jika dia benar-benar ingin mengejar kebenaran? Kuncinya adalah melihat apakah dia bisa menerima kebenaran. Jika dia bisa, masalahnya mudah dipecahkan, tetapi jika dia bersikeras tak mau menerima kebenaran, berarti sudah tak ada harapan lagi. Dia tidak akan berhasil melaksanakan tugasnya dengan baik, dan bahkan Aku khawatir tidak ada jalan baginya untuk diselamatkan. Tingkat pendidikan dan wawasan seseorang tidaklah penting. Yang penting adalah mampu menerima kebenaran dan mencintai firman Tuhan. Yang Tuhan lihat adalah seberapa banyak kebenaran yang dapat engkau terapkan setelah diberi pencerahan untuk memahaminya dalam lingkungan yang telah Dia atur. Dia melihat seberapa banyak engkau mencurahkan dirimu untuk melaksanakan tugas-tugas yang Dia tuntut, seberapa besar kekuatan yang kaukerahkan, seberapa besar usaha yang kaulakukan. Misalnya, kualitasmu rata-rata, tingkat pendidikanmu tidak terlalu tinggi, kemampuanmu dalam memahami buruk, dan sedikit menyimpang. Ini semua adalah fakta-fakta objektif. Namun, ketika sesuatu terjadi, dan Tuhan mengizinkanmu untuk melihat kekurangan di dalamnya, bahwa ada masalah dengannya, dan siapa yang bertanggung jawab atas hal tersebut, maka hal ini akan menyingkapkan apakah engkau dapat menjunjung tinggi prinsip-prinsip dan menjadi pelaku kebenaran. Jika engkau melaksanakan tugasmu dengan sepenuh hati dan tulus kepada Tuhan, lalu apa yang seharusnya engkau lakukan tentang hal itu? Apa yang seharusnya kaulakukan agar sejalan dengan kebenaran dan melakukan apa yang Tuhan tuntut? Dalam keadaan seperti itu, Tuhan tidak melihat kualitasmu atau seberapa berpendidikannya dirimu, atau berapa lama engkau telah percaya kepada-Nya. Dia melihat pandangan dan sikapmu terhadap hal yang telah terjadi, apakah engkau tulus, dan apakah engkau menggunakan hati nuranimu pada saat itu. Jika engkau tulus kepada Tuhan, engkau akan memiliki rasa tanggung jawab, dan engkau akan berpikir, “Hal ini mungkin tidak ditugaskan kepadaku, tetapi ini berkaitan dengan pekerjaan gereja. Aku harus bertanya dan mencari tahu lebih banyak tentang hal ini.” Dan setelah bertanya, mungkin engkau akan mengetahui bahwa pengawas telah menikmati kenyamanan dan tidak bertanggung jawab, bahwa dia tidak menganggap masalah ini serius dan menundanya. Kemudian, engkau akan mencari pengawas itu, bersekutu dengannya, dan segera memperbaiki masalah itu. Engkau tidak perlu mencari dari Yang di Atas; engkau dapat menyelesaikan masalah itu sendiri. Engkau memiliki kualitas yang biasa, beberapa kekurangan, serta kelemahan, tetapi apakah hal-hal itu akan memengaruhi penerapan kebenaranmu? Apakah hal-hal itu akan memengaruhi pemenuhan tugasmu atau kesetiaanmu kepada Tuhan? Tidak akan. Ada beberapa orang yang mengatakan bahwa mereka bodoh dan memiliki pemahaman yang menyimpang, ada beberapa orang yang mengatakan bahwa mereka tidak memiliki pemahaman rohani, dan yang lain mengatakan bahwa kualitas mereka buruk dan tidak berpendidikan. Jika demikian, bisakah engkau tidak menerapkan kebenaran ketika sesuatu terjadi? Tuhan tidak melihat kualitas orang-orang atau tingkat pendidikan mereka. Hal-hal ini tidak banyak kaitannya dengan penerapan kebenaran. Kekurangan dan kelemahan ini tidak berpengaruh pada penerapan kebenaranmu, atau pada kesetiaanmu kepada Tuhan, atau pada tanggung jawabmu atas pelaksanaan tugasmu. Tuhan melihat apakah engkau tulus atau tidak. Ini adalah hal yang paling nyata dan dapat dicapai orang. Tuhan menggunakan cara yang paling nyata untuk menilai setiap orang. Ada orang yang berkata, “Kualitasku buruk, aku bodoh, dan aku memiliki terlalu banyak pengetahuan; ini memengaruhiku dalam menerapkan kebenaran.” Itu semua hanyalah alasan dan tidak berdasar. Tetapi mengapa? Karena bukan seperti itulah cara Tuhan menilai orang. Itu adalah standarmu sendiri, bukan standar Tuhan. Apa standar Tuhan ketika menilai seseorang? Tuhan melihat apakah seseorang setia kepada-Nya dan apakah dia tulus. Jika engkau setia kepada Tuhan, tidak masalah jika pemahamanmu sedikit menyimpang atau keliru. Ada orang yang berkata, “Aku tidak memiliki pemahaman rohani.” Lalu, apakah engkau setia kepada Tuhan? Jika ya, itu tidak akan memengaruhimu dalam menerapkan kebenaran. Apakah ini cukup jelas? Jika engkau setia kepada Tuhan, dan melaksanakan tugasmu dengan tulus, mungkinkah engkau akan tetap bersikap negatif dan lemah ketika dipangkas? Jadi apa yang harus kaulakukan jika engkau benar-benar negatif dan lemah? (Kami harus berdoa kepada Tuhan dan bergantung pada Tuhan, berusaha dan memikirkan apa yang Tuhan tuntut, merenungkan apa kekurangan kami, kesalahan apa yang telah kami perbuat; di mana kami jatuh, di situlah kami harus bangkit kembali.) Betul sekali. Kenegatifan dan kelemahan bukanlah masalah besar. Tuhan tidak menghukumnya. Asalkan orang mampu bangkit kembali setelah mereka jatuh, dan memetik pelajaran, dan melaksanakan tugas mereka secara normal, itu sudah cukup. Tak seorang pun akan mempermasalahkanmu, jadi jangan terus-menerus bersikap negatif. Jika engkau membuang tugasmu dan melarikan diri darinya, engkau akan menghancurkan dirimu sepenuhnya. Setiap orang kadang-kadang menjadi negatif dan lemah—cukup carilah kebenaran, maka kenegatifan dan kelemahan akan mudah diatasi. Keadaan beberapa orang benar-benar berubah hanya dengan membaca satu bab dari firman Tuhan atau menyanyikan beberapa lagu pujian; mereka dapat membuka hati mereka dalam doa kepada Tuhan, dan mereka dapat memuji Dia. Bukankah masalah mereka kemudian sudah terselesaikan? Sebenarnya, dipangkas adalah hal yang benar-benar baik. Sekalipun kata-kata yang memangkasmu agak kasar, sedikit menggigit, itu karena engkau bertindak tanpa nalar sama sekali, dan engkau melanggar prinsip tanpa menyadarinya—bagaimana mungkin engkau tidak dipangkas dalam keadaan seperti itu? Memangkasmu dengan cara ini sebenarnya adalah untuk membantumu, ini adalah kasih terhadapmu. Engkau seharusnya memahami hal ini dan tidak mengeluh. Jadi, jika pemangkasan menimbulkan kenegatifan dan keluhan, ini adalah kebodohan dan ketidaktahuan, perilaku orang yang tidak memiliki nalar.

Apa yang seharusnya menjadi fokus utama dalam kepercayaan kepada Tuhan? Entah kualitasmu tinggi atau rendah, entah engkau memiliki pemahaman rohani atau tidak, atau pemangkasan macam apa yang kauhadapi—semua ini bukanlah hal yang paling penting. Jadi, apa hal yang paling penting sekarang? Yang terpenting adalah bagaimana engkau semua masuk ke dalam kenyataan kebenaran. Untuk melakukannya, apa hal paling mendasar yang harus orang miliki? Mereka harus memiliki hati yang tulus. Apa sajakah perwujudan dari memiliki hati yang tulus? Ketika sesuatu terjadi padamu, engkau tidak bertindak dengan licin, engkau tidak memikirkan kepentinganmu sendiri, engkau tidak membuat rencana licik terhadap orang lain, dan engkau tidak bertindak dengan kelicikan terhadap Tuhan. Jika engkau berusaha menipu Tuhan dan tidak tulus terhadap-Nya, maka engkau benar-benar sudah tamat dan Tuhan tidak akan menyelamatkanmu, jadi apa gunanya memahami kebenaran? Engkau mungkin memiliki pemahaman rohani, memiliki kualitas yang baik, fasih bicara, memahami segala sesuatu dengan cepat, dan mampu menarik kesimpulan serta memahami apa pun yang dibicarakan oleh firman Tuhan, tetapi engkau bertindak dengan kelicikan terhadap Tuhan ketika sesuatu terjadi padamu. Ini adalah watak Iblis dan sangat berbahaya. Sebaik apa pun kualitasmu, itu tidak ada gunanya. Tuhan tidak akan menginginkanmu; Dia akan berfirman, “Engkau sangat fasih bicara, memiliki kualitas yang baik, cerdas, dan memiliki pemahaman rohani, tetapi ada satu masalah—engkau tidak mencintai kebenaran.” Jika seseorang tidak mencintai kebenaran, itu masalah besar—Tuhan tidak akan menginginkan dia. Jika seseorang tidak memiliki hati yang baik, dia sudah hancur. Itu sama seperti sebuah mobil yang dari luar tampak terawat dengan baik tetapi mesinnya sudah rusak dan akan dibuang sebagai rongsokan. Manusia juga seperti ini: Sebaik apa pun kualitasmu terlihat dari luar, secerdik apa pun, sefasih apa pun, atau secakap apa pun dirimu, atau sebaik apa pun engkau dalam menangani masalah, semua itu tidak ada gunanya. Ini bukanlah yang terpenting. Jadi, apa hal terpenting yang harus dipertimbangkan? Yang terpenting adalah apakah hati seseorang mencintai kebenaran atau tidak. Ini bukan tentang mendengarkan cara mereka berbicara, melainkan melihat apa yang mereka lakukan. Tuhan tidak melihat apa yang kaukatakan atau janjikan di hadapan-Nya; Dia melihat apakah apa yang kaulakukan memiliki kenyataan kebenaran. Tuhan tidak melihat seberapa muluk, mendalam, atau hebatnya perkataanmu. Sekalipun engkau melakukan sesuatu yang kecil, jika Tuhan melihat ketulusanmu dalam setiap tindakanmu, Dia akan berfirman, “Orang ini dengan tulus percaya kepada-Ku. Dia tidak pernah membuat klaim yang muluk-muluk. Dia tetap berada di tempatnya yang semestinya. Meskipun dia belum memberikan kontribusi besar bagi rumah Tuhan dan memiliki kualitas yang buruk, dalam segala hal yang dia lakukan, dia sangat rendah hati dan memiliki ketulusan.” Apa yang terkandung dalam “ketulusan” ini? Itu mengandung rasa takut dan ketundukan kepada Tuhan, serta iman dan kasih yang sejati—di dalamnya terdapat semua yang ingin Tuhan lihat. Orang semacam ini belum tentu orang yang dihormati oleh orang lain; mereka bisa saja adalah orang yang melaksanakan tugas sebagai tuan rumah atau yang melaksanakan tugas biasa. Mereka mungkin tidak istimewa bagi orang lain, belum mencapai prestasi besar apa pun, dan tidak memiliki apa pun yang membuat orang lain menghormati, mengagumi, atau iri terhadap mereka—mereka bisa saja hanyalah orang biasa. Namun, mereka memiliki semua yang Tuhan tuntut, mereka dapat menghidupinya, dan mereka dapat mempersembahkannya kepada Tuhan. Ini memuaskan Tuhan, dan Dia tidak menginginkan hal lain. Oleh karena itu, jangan merasa berkecil hati dan negatif hanya karena tingkat pertumbuhanmu terlalu kecil dan engkau tidak memahami kebenaran, atau karena engkau melihat orang lain menempuh jalan yang disempurnakan setelah menghadapi kesengsaraan dan mengalami ujian serta pemurnian, dan jangan berpikir bahwa Tuhan tidak mencintaimu atau tidak bersedia menyempurnakanmu. Mengapa engkau terburu-buru? Apa yang Tuhan berikan kepada setiap orang berbeda-beda, dan ketika engkau mengukur dirimu sendiri, pertama-tama ukurlah apa yang telah Tuhan berikan kepadamu dan seperti apa kondisimu sendiri. Dengan begitu, engkau dapat memahami bahwa segala sesuatu yang Tuhan lakukan itu baik. Seseorang mungkin berkata, “Kualitasku buruk. Apakah yang Tuhan berikan kepadaku tetap baik?” Ya, itu baik. Orang lain mungkin berkata, “Aku cukup bodoh. Apakah yang Tuhan berikan kepadaku tetap baik?” Ya, semuanya baik. Mengapa semuanya baik? Jika engkau tidak bodoh, engkau akan menjadi congkak dan lupa diri, jadi ini merupakan hal yang baik dan melindungimu. Jika engkau semua memiliki kemampuan dan keterampilan yang lebih hebat daripada yang kaumiliki saat ini, siapa yang bisa tetap berperilaku baik dan bersedia melakukan tugasmu di rumah Tuhan seperti ini? Bukankah ada beberapa orang yang seperti ini, tetapi tidak banyak? (Ya.) Segala sesuatu yang Tuhan lakukan itu baik dan benar, hanya saja orang-orang tidak memahami hal ini dengan jelas. Orang-orang selalu menginginkan lebih dari Tuhan, seolah-olah makin banyak yang Tuhan berikan kepada seseorang, orang itu akan makin mampu menerapkan kebenaran, padahal sebenarnya tidak demikian. Tuhan telah memberimu dengan secukupnya. Dia telah memberimu segalanya dan menganugerahkan hidup-Nya kepadamu, jadi apa lagi yang engkau inginkan? Semua yang Tuhan firmankan ini dan semua pekerjaan yang Dia lakukan sudah berlimpah dan cukup bagi umat manusia. Tidak ada yang dapat dituntut manusia dari Tuhan, dan mereka tidak boleh mengeluh tentang-Nya dan berkata, “Apa yang bisa kulakukan dengan kualitas ini atau sedikit karunia yang telah Tuhan berikan kepadaku ini?” Ada begitu banyak hal yang bisa kaulakukan. Apa yang Tuhan inginkan tidak seperti yang kaubayangkan—Dia ingin engkau menerapkan kebenaran, melakukan segala sesuatu sesuai dengan prinsip, dan melaksanakan tugas yang harus kaulaksanakan dengan baik. Engkau tidak melakukan apa yang mampu kaulakukan, melainkan melakukan apa yang seharusnya tidak kaulakukan secara serampangan. Ini disebut tidak melakukan pekerjaan yang semestinya. Bukankah ambisimu agak berlebihan? (Ya.) Apa yang ingin dilakukan orang-orang? Membangun wibawa di antara orang lain, berbicara dan melakukan tindakan yang membuat orang lain merasa kagum dan hormat, dan menjadi terkenal secara luas. Tuhan tidak ingin engkau menjadi orang seperti itu, jadi Dia tidak memberimu hal-hal seperti itu. Jika engkau memiliki kesempatan untuk menjadi orang seperti itu, apakah engkau bersedia menolaknya? Bisakah engkau melepaskannya begitu saja? Konsekuensinya berbahaya. Apakah engkau mengira bahwa hal-hal itu baik? Mengapa ada orang yang menjadi antikristus? Bukankah itu karena mereka berpikir bahwa mereka memiliki sedikit keterampilan, sehingga mereka menjadi sangat amat congkak? Mengapa mereka mampu menempuh jalan itu? Karena mereka memang orang yang seperti itu. Cepat atau lambat, mereka harus menempuh jalan itu, dan Tuhan tidak berencana untuk menyampaikan kebenaran kepada mereka atau menyelamatkan mereka. Jadi, apa yang Dia berikan kepadamu tentu berbeda dengan apa yang Dia berikan kepada orang lain. Jika engkau selalu membandingkan dirimu dengan orang lain dan selalu menginginkan apa yang mereka miliki, apakah ini pemahaman yang murni? Engkau tidak memahami maksud Tuhan! Oleh karena itu, ketika engkau menyadari bahwa kualitasmu buruk, bahwa engkau tidak memiliki pemahaman rohani dan engkau memiliki pemahaman yang menyimpang, bahwa engkau sering kali lemah, atau berpikir bahwa engkau memiliki terlalu banyak masalah dan kekurangan, engkau harus terlebih dahulu merenungkan alasan Tuhan tidak memberimu karunia tertentu. Ini adalah maksud baik-Nya. Coba lihatlah kembali jalan mana yang ditempuh oleh sebagian besar orang yang berbakat dan diberi karunia, dan bagaimana sikap Tuhan terhadap mereka. Apa kalimat yang paling ingin kaukatakan setelah memahami hal ini? (Syukur kepada Tuhan atas perlindungan-Nya.) Benar, engkau harus berterima kasih kepada Tuhan dan berkata, “Tuhan, Engkau sangat baik kepadaku, Engkau tidak memberiku karunia ataupun bakat, dan membuatku seperti orang bodoh, orang idiot. Inilah berkatku! Aku tidak negatif ataupun sedih. Yang kurang dari diriku saat ini adalah ketulusan dan kesetiaan terhadap-Mu. Aku tidak meminta untuk menjadi orang yang cerdas dan pandai bicara, atau meminta karunia dan bakat. Aku hanya ingin mempersembahkan ketulusanku kepada-Mu. Karunia, bakat, dan pengetahuan, serta status dan ketenaran di antara orang-orang bukanlah hal yang baik, dan aku tidak menginginkannya.” Bukankah ini menunjukkan perubahan? (Ya, benar.) Jadi, masih bisakah engkau merasakan penderitaan dan menangis karena ada sangat banyak kekurangan yang kaumiliki? Engkau tidak akan melakukannya lagi, dan engkau tidak akan merasa diperlakukan dengan tidak adil. Jika tidak, ketika orang lain memangkasmu, engkau akan berpikir, “Aku ini bodoh, semua orang di dunia meremehkanku, dan aku tidak akan pernah dipromosikan atau menduduki posisi penting di rumah Tuhan.” Implikasinya adalah, “Hanya sedikit sekali yang Tuhan berikan padaku, jadi mengapa Dia memberi begitu banyak kepada orang lain?” Engkau akan selalu mengeluh di dalam hatimu dan merasa diperlakukan dengan tidak adil. Padahal, berkat besar telah datang kepadamu, dan engkau bahkan tidak menyadarinya. Jika hal seperti itu terjadi lagi di masa depan, apakah sudut pandangmu akan berbeda? (Ya, akan berbeda.) Apa yang akan berubah pada orang-orang ketika sudut pandang mereka berbeda? (Mereka tidak akan lagi menetapkan tujuan atau mengejar ambisi yang terlalu tinggi. Mereka akan mampu melaksanakan tugas mereka dengan baik, dengan hati yang bersyukur dan dengan sikap membumi.) Mereka dapat berdiri dengan mantap, hidup secara autentik dan realistis, serta mengejar tujuan yang berbeda. Katakan pada-Ku, apakah lebih baik bagi Tuhan untuk membuatmu menjadi orang bodoh dan idiot yang dapat dengan baik melaksanakan tugas dengan sikap membumi sehingga engkau dapat diselamatkan, ataukah lebih baik bagi-Nya untuk memberimu kualitas yang tinggi, tingkat pendidikan yang tinggi, penampilan yang baik, kepandaian berbicara, serta kemampuan kerja dan kelebihan khusus, sehingga ke mana pun engkau pergi, orang-orang mengagumimu, dan engkau menjadi sosok yang sangat penting di antara orang biasa, dan kemudian engkau menempuh jalan antikristus? Mana yang akan kaupilih? (Lebih baik menjadi orang bodoh dan idiot.) Sekarang engkau dapat mengatakan ini, tetapi jika ada yang benar-benar memanggilmu bodoh dan idiot, itu akan membuatmu kesal. Engkau harus berpikir seperti ini, “Meskipun kualitasku buruk dan aku bodoh, aku lebih baik daripada orang-orang jahat dan antikristus karena aku masih memiliki kesempatan untuk diselamatkan.” Engkau harus belajar menghibur dirimu sendiri. (Aku ingat ada beberapa orang lain yang percaya kepada Tuhan bersamaku. Mereka semua memiliki kualitas yang tinggi dan sangat cerdas, tetapi karena mereka selalu berjuang untuk kekuasaan dan keuntungan, dan mengganggu pekerjaan gereja, mereka dikeluarkan dan diusir. Aku merasa bahwa aku bisa bertahan sampai hari ini karena aku memiliki kualitas yang buruk, aku bodoh, dan aku bisa berperilaku baik—ini juga merupakan perlindungan yang luar biasa dari Tuhan.) Mengapa Tuhan melindungimu? Apakah karena engkau bodoh? Apakah Dia bersimpati kepada yang lemah? Tidak. Ini tidak seperti yang dikatakan orang tidak percaya, bahwa anak yang menangis akan mendapatkan permen. Bukan begitu. Bagaimana cara yang tepat untuk melihat hal ini? Cara pandang manakah yang sejalan dengan kebenaran? (Itu karena orang-orang percaya yang memiliki sedikit ketulusan dan kecintaan akan kebenaran di dalam hati mereka, dan mereka bersedia mengejar kebenaran. Tuhan menyelamatkan orang-orang yang memiliki hati seperti ini, dan dengan demikian, Dia mengatur berbagai lingkungan untuk melindungi mereka.) Itu benar. Perlindungan Tuhan bagimu adalah ganti atas ketulusanmu kepada-Nya. Jadi, apa yang paling berharga? Ketulusan manusia adalah yang paling berharga. Engkau memiliki sedikit kecintaan akan hal-hal positif dan ketulusan kepada Tuhan, dan engkau menukarnya dengan perlindungan dan kasih karunia Tuhan. Engkau telah mendapatkan banyak hal. Seseorang mungkin berkata, “Kualitasku buruk, dan meskipun aku telah mendapatkan banyak hal, aku masih tidak mengerti apa-apa.” Apakah engkau tidak mengerti banyak hal? Kemampuanmu untuk melaksanakan tugasmu dan mengikuti Tuhan saat ini terkait dengan pemahamanmu akan kebenaran. Mungkin orang lain berkata, “Apa yang kumengerti? Aku tak bisa memaparkannya dengan jelas.” Engkau mungkin tidak bisa memaparkannya dengan jelas, tetapi engkau mampu bertahan dalam pelaksanaan tugasmu di rumah Tuhan, dan engkau mengerti banyak hal. Tidak peduli seberapa dalam atau dangkalnya pemahamanmu tentang hal-hal ini, semuanya tentu berhubungan dengan kebenaran dan dekat dengan kebenaran. Karena itulah engkau telah didukung sampai sekarang dan terus melaksanakan tugasmu. Bukankah begitu? (Ya, itu benar.) Berpikir bahwa engkau adalah orang bodoh atau idiot bukanlah hal yang buruk, dan jika dilihat sekarang, “bodoh” dan “idiot” adalah julukan tanpa makna merendahkan atau meremehkan. Mana yang lebih baik, dipanggil bodoh dan idiot atau dipanggil antikristus? (Dipanggil bodoh dan idiot lebih baik.) Jika suatu hari Tuhan berfirman, “Kemarilah, bodoh. Kemarilah, idiot,” engkau mungkin tidak akan senang, tetapi engkau akan merenungkannya, dan berpikir, “Dia memanggilku bodoh, bukan antikristus, jadi aku akan menghampiri-Nya.” Dan engkau akan pergi dengan senang hati. Kemudian seseorang berkata, “Mengapa engkau senang sekali dipanggil bodoh?” Dan engkau menjawab, “Dia memanggilku bodoh dan tidak mengatakan bahwa aku adalah antikristus, atau bahwa aku tidak dapat diselamatkan. Itulah sebabnya aku senang.” Memanggilmu bodoh bukan berarti memperlakukanmu sebagai orang luar, tetapi sebagai anggota keluarga, sebagai seseorang yang akrab dengan-Nya. Ini seperti orang yang memanggil anak-anaknya “monster kecil”; mungkin terdengar sedikit kasar, tetapi sebenarnya itulah kebenarannya, dan itu hanyalah panggilan sayang. Bagaimana jika engkau dipanggil antikristus? Maka engkau akan berada dalam masalah, karena berbeda nama berarti berbeda natur, dan kesudahanmu akan berbeda pula. Mana yang akan kaupilih? (Aku akan memilih dipanggil bodoh dan idiot.) Selalu menjadi orang bodoh dan idiot tidaklah baik; kualitasmu juga harus sedikit meningkat. Apakah kualitasmu telah meningkat selama bertahun-tahun ini? (Sedikit meningkat, tetapi tidak terlalu banyak.) Dalam hal jalan masuk kehidupan, jika engkau benar-benar bekerja keras dan terus berusaha, engkau pasti akan mengalami peningkatan, tetapi tak mungkin langsung terlihat peningkatan besar. Ini adalah proses pertumbuhan yang lambat, tetapi selama engkau memiliki jalan masuk, engkau tidak akan mundur, dan selama engkau mengejar, maka jalan masuk kehidupanmu akan bertumbuh perlahan-lahan, sedikit demi sedikit.

Mengerjakan kebenaran dalam diri manusia bukanlah tugas yang mudah bagi Tuhan. Proses ini tidak terjadi secepat tumbuhnya biji setelah ditanam di dalam tanah. Itu sangat berbeda. Keselamatan dari Tuhan pada manusia adalah dengan mentahirkan dan mengubah watak Iblisnya secara menyeluruh, serta memungkinkan manusia untuk hidup dalam kenyataan kebenaran dalam firman-Nya, tetapi ini bukanlah hal yang sederhana. Meskipun engkau mendengarkan khotbah, membaca firman Tuhan, berdoa, dan mengalami berbagai hal setiap hari, kemajuanmu akan terbatas, dan pertumbuhan hidupmu akan menjadi lambat. Diperlukan banyak proses agar seseorang dapat memahami kebenaran. Orang-orang memerlukan banyak pengalaman yang berulang, dan mereka juga harus terus berjuang dan berupaya memahami kebenaran—hanya dengan begitulah mereka dapat memahaminya. Selain itu, pekerjaan Roh Kudus sangat diperlukan, jika tidak, apa yang diperoleh orang akan makin terbatas. Banyak orang telah percaya kepada Tuhan selama dua puluh atau tiga puluh tahun, tetapi masih belum bisa berbicara tentang kesaksian pengalaman mereka. Ini karena mereka tidak pernah mengejar kebenaran atau mengerahkan upaya yang terfokus untuk memahami kebenaran, sehingga mereka tidak memperoleh apa pun bahkan setelah percaya kepada Tuhan selama puluhan tahun. Orang-orang perlu mengerti kebenaran, mengalaminya, dan benar-benar memahaminya dengan mendalam. Terutama, mereka membutuhkan Tuhan untuk mengatur lingkungan bagi mereka. Kombinasi dari berbagai aspek ini yang membuat orang memiliki sedikit pemahaman dan jalan masuk. Begitu ini terbentuk dalam dirimu, ini akan memberimu pengetahuan, perasaan, dan pemikiran yang berbeda, sehingga kesadaran dan pemikiranmu berkembang dan sedikit berubah, yang kemudian akan sedikit memperkuat imanmu kepada Tuhan dan sedikit mengubah sikapmu terhadap kebenaran dan jalan hidupmu sendiri. Ini semua adalah perubahan kecil, tetapi perubahan-perubahan kecil ini akan menghasilkan perubahan besar dalam cara pandangmu terhadap kehidupan, dalam pemikiran serta pandanganmu, dan dalam sikapmu terhadap segala hal dan Tuhan. Inilah kekuatan dari firman Tuhan—kebenaran.
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Ketika Tuhan menyelamatkan manusia, apa batas minimal yang Tuhan tentukan untuk manusia, seberapa pun memberontaknya mereka, atau serusak apa pun watak mereka? Maksudnya, dalam keadaan apa Tuhan meninggalkan dan menyingkirkan orang-orang? Apa standar terendah yang harus kaucapai untuk Tuhan mempertahankan dirimu dan tidak menyingkirkanmu? Ini adalah sesuatu yang harus dimengerti dengan jelas oleh umat pilihan Tuhan. Pertama, tidak menyangkal Tuhan—ini adalah syarat yang paling mendasar. Ada hal nyata yang termasuk dalam apa yang dimaksud dengan tidak menyangkal Tuhan. Tidak menyangkal Tuhan bukanlah sekadar mengakui bahwa Tuhan itu ada, atau bahwa Tuhan telah menjadi daging, atau bahwa nama Tuhan adalah Tuhan Yang Mahakuasa. Ini tidak cukup, ini tidak memenuhi standar bahwa engkau percaya kepada Tuhan. Setidaknya, engkau harus mengenali bahwa Tuhan yang berinkarnasi adalah Tuhan yang nyata; engkau tidak boleh meragukan atau menghakimi; engkau harus mampu tunduk sekalipun engkau memiliki gagasan tertentu—ini adalah standar bahwa engkau percaya kepada Tuhan. Hanya jika engkau mencapai standar ini, barulah Tuhan akan mengakuimu sebagai orang yang percaya kepada-Nya. Tuhan telah menentukan setidaknya tiga batas minimal untuk manusia. Pertama, mereka harus mengakui-Nya, percaya kepada-Nya, dan mengikuti-Nya. Mereka harus menjadi orang yang sungguh-sungguh percaya kepada Tuhan, mereka harus melaksanakan tugas dengan kemampuan terbaik mereka, dan mereka tidak boleh melakukan kejahatan atau menyebabkan gangguan. Ini adalah batas minimal yang pertama. Kedua, selama mengikuti Tuhan, mereka, setidaknya, tidak boleh meninggalkan tugas mereka. Mereka harus taat dan tunduk ketika melaksanakan tugas, mencapai hasil yang rata-rata, dan, paling tidak, memenuhi standar dalam jerih payah mereka. Ini adalah batas minimal yang kedua. Ketiga, kemanusiaan mereka harus sesuai standar. Mereka harus dianggap orang lain sebagai orang yang baik, atau, setidaknya, orang yang memiliki hati nurani dan nalar. Mereka pada dasarnya harus mampu hidup rukun dengan sebagian besar umat pilihan Tuhan dan tidak menjadi sumber masalah di antara mereka. Orang-orang seperti ini, setidaknya, bukan orang yang buruk atau jahat. Ini adalah batas minimal yang ketiga. Jika orang tidak mampu menerima kebenaran dan tidak mau melaksanakan tugas apa pun, mereka bukan orang yang benar-benar percaya kepada Tuhan—setidaknya, kemanusiaan mereka tidak mencapai standar. Ini artinya mereka berada di bawah batas minimal dan harus disingkirkan. Semua orang yang memiliki kemanusiaan yang buruk, yang sama sekali tidak mampu menerima kebenaran, yang menyebabkan kekacauan dan gangguan, dan tidak menjalankan peran positif di gereja, dapat digolongkan sebagai orang jahat. Orang yang tidak mampu hidup rukun dengan kebanyakan orang lain adalah sumber masalah, orang jahat, dan terlebih dari itu, mereka adalah orang yang berada di bawah batas minimal dan harus disingkirkan. Orang-orang jahat dan antikristus ini mungkin melaksanakan tugas, tetapi mereka hanya menyebabkan gangguan, kekacauan, kerusakan, dan melakukan kejahatan—mungkinkah Tuhan menginginkan orang-orang seperti ini? Apakah mereka melaksanakan tugas mereka? (Tidak.) Di mata Tuhan, tindakan mereka berada di bawah batas minimal. Mereka tidak mampu melaksanakan tugas mereka dan kerugian yang mereka sebabkan melebihi tugas apa pun yang mereka laksanakan sehingga mereka harus dikeluarkan dari gereja. Bukankah ini adalah prinsip yang rumah Tuhan gunakan dalam memperlakukan orang-orang? Pernahkah ada orang yang dikeluarkan karena mereka untuk sementara waktu berada dalam keadaan yang buruk serta merasa negatif dan lemah? Pernahkah ada orang yang diberhentikan dari pelaksanaan tugas mereka karena mereka terkadang sedikit bersikap asal-asalan dan tidak melaksanakan tugasnya dengan baik? Pernahkah ada orang yang dikeluarkan karena mereka mencapai hasil yang buruk dalam tugas mereka, atau karena mereka mengungkapkan pemikiran dan ide yang buruk? Pernahkah ada orang yang dikeluarkan karena mereka memiliki tingkat pertumbuhan yang kecil serta memiliki gagasan dan keraguan tentang Tuhan dalam diri mereka? (Tidak.) Jika demikian, berdasarkan prinsip apa rumah Tuhan mengeluarkan orang? Orang-orang seperti apa yang dikeluarkan dan diberhentikan dari pelaksanaan tugas mereka? (Orang-orang yang berjerih payah lebih banyak merugikan daripada bermanfaat dan yang secara konsisten menyebabkan kekacauan dan gangguan.) Orang semacam ini tidak layak melaksanakan tugas. Ini bukan berarti ada orang yang berprasangka terhadap mereka atau mengekang dan mengeluarkan mereka karena dendam pribadi; melainkan ini berarti mereka tidak mencapai hasil apa pun dalam pelaksanaan tugas mereka, dan mereka menyebabkan kekacauan dan gangguan. Mereka dikeluarkan karena mereka benar-benar tidak layak untuk melaksanakan tugas. Ini sepenuhnya sesuai dengan prinsip-prinsip kebenaran. Prinsip yang rumah Tuhan gunakan untuk menangani dan memperlakukan orang semuanya adil. Rumah Tuhan bukan berusaha untuk mengungkit masalah orang, atau membesar-besarkan masalah, atau meributkan hal-hal kecil. Engkau harus percaya bahwa rumah Tuhan dikuasai oleh kebenaran. Tentu saja, beberapa orang yang sudah dikeluarkan, masih memiliki harapan untuk diselamatkan jika mereka mampu menerima kebenaran dan sungguh-sungguh bertobat kepada Tuhan. Namun, pengikut yang bukan orang percaya dan orang-orang jahat yang sama sekali tidak mampu menerima kebenaran, yang tidak memiliki hati nurani dan nalar, akan disingkirkan selamanya setelah mereka tersingkap. Ini adalah kebenaran Tuhan.
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Mengapa Tuhan menuntut orang untuk mengenal-Nya? Mengapa Tuhan menuntut orang untuk mengenal diri mereka sendiri? Apakah tujuan dari mengenal diri sendiri? Apakah hasil yang diharapkan? Dan apakah tujuan dari mengenal Tuhan? Dampak apakah yang akan dicapai orang dengan membuat mereka mengenal Tuhan? Apakah engkau pernah memikirkan pertanyaan-pertanyaan ini? Tuhan menggunakan berbagai cara kerja untuk membuat orang mengenal dirinya sendiri. Dia mengatur berbagai macam lingkungan untuk menyingkapkan kerusakan yang orang miliki agar mereka mampu mulai mengenal diri mereka sendiri secara bertahap melalui pengalaman. Entah dengan Tuhan menyingkapkan kerusakan manusia, atau dengan Tuhan menyingkapkan manusia melalui berbagai ujian, apakah engkau semua jelas apa tujuan akhir Tuhan melakukan pekerjaan ini? Tujuan akhir Tuhan melakukan pekerjaan-Nya dengan cara ini adalah untuk memungkinkan setiap orang yang mengalami pekerjaan-Nya untuk mengetahui apa arti manusia. Apa sajakah yang termasuk dalam “seperti apa manusia itu”? Identitas dan status manusia, tugas dan tanggung jawabnya. Tujuan Tuhan adalah membuatmu mengetahui seperti apa sebenarnya manusia itu, dan membuatmu memahami siapa dirimu. Inilah tujuan akhir Tuhan dalam membuat orang mengenal diri mereka. Jadi, mengapa Tuhan membuat orang mengenal-Nya? Ini adalah kasih karunia istimewa yang Tuhan anugerahkan kepada manusia, karena dengan mengenal Tuhan, manusia mampu memahami banyak kebenaran dan mengerti berbagai misteri. Orang mendapatkan begitu banyak keuntungan dengan mengenal Tuhan. Ketika orang mengenal Tuhan, mereka belajar bagaimana menjalani hidup yang penuh makna. Jadi, membuat orang mengejar pengetahuan tentang Tuhan adalah kasih Tuhan yang terbesar, berkat-Nya yang terbesar. Tuhan menggunakan berbagai cara agar orang mengenal-Nya, cara yang utama adalah penghakiman dan hajaran, bimbingan, dan pembekalan firman-Nya. Tentunya, Dia juga membuat orang mengenal watak-Nya melalui penghakiman dan hajaran—ini adalah jalan pintas untuk mengenal Tuhan. Apakah hasil akhir yang dicapai orang dengan melihat dan mengenal watak Tuhan? Hasil akhirnya adalah untuk membuat orang mengenal siapa Tuhan itu, apa esensi-Nya, apa identitas dan status-Nya, apa yang dimiliki-Nya dan siapa Dia, dan apa watak-Nya. Hasil akhirnya adalah untuk membuat setiap orang melihat dengan jelas bahwa mereka adalah makhluk ciptaan, bahwa Tuhan adalah Sang Pencipta, dan bagaimana makhluk ciptaan harus tunduk kepada Sang Pencipta. Dengan mengetahui semua ini, jalan manusia dalam kehidupan akan menjadi terang sepenuhnya. Ketika orang benar-benar mengenal diri mereka, bukankah mereka lambat laun mampu melepaskan keinginan mereka yang berlebihan dan berbagai niat mereka yang tidak adil? (Ya.) Jadi, dapatkah mereka mencapai titik di mana mereka mampu untuk melepaskan sepenuhnya? Ini tergantung pada individu itu sendiri. Seseorang hanya mampu sepenuhnya melepaskan keinginan yang berlebihan dan berbagai tuntutan mereka kepada Tuhan ketika, melalui pekerjaan-Nya, mereka mencapai pengenalan akan Tuhan dan memperoleh pengetahuan dan definisi yang akurat dari esensi, identitas, dan status-Nya. Hanya orang semacam inilah yang mampu, seperti Petrus, mengutarakan harapan dan keinginan mereka yang tulus untuk mengasihi Tuhan dari lubuk hati yang terdalam, dan menerapkan kasih Tuhan. Dengan demikian, mengenal Tuhan dan mengenal diri sendiri—tak satu pun dapat ditiadakan. Engkau berkata bahwa engkau ingin mengasihi Tuhan, tetapi dapatkah engkau mengetahui bagaimana cara mengasihi Tuhan jika engkau tidak memahami-Nya? Bagian manakah keindahan dari-Nya? Aspek-aspek apakah dari-Nya yang paling indah? Jika engkau tidak mengetahui hal ini, engkau tidak dapat mengasihi-Nya. Engkau tidak akan mampu mengasihi-Nya, sekalipun engkau menginginkannya, dan engkau bahkan mungkin secara tidak sadar menemukan gagasan tentang-Nya dan tanpa sengaja pemberontakan muncul dalam dirimu, menuntunmu pada kenegatifan. Akankah orang semacam ini mendapatkan perkenan Tuhan? Mereka tidak akan mendapatkannya. Ketika orang tidak mengenal Tuhan dan meskipun mereka mengatakan bahwa mereka mengasihi-Nya, “kasih” tersebut hanyalah teori kosong yang berasal dari logika dan penalaran manusia. Itu bukan berasal dari pengenalan akan Tuhan, dan itu sama sekali tidak berlaku di hadapan Tuhan. Apakah engkau sekarang mengerti apa yang Kukatakan mengenai kedua hal tersebut? (Ya.) Lalu, mengapa engkau tidak mampu mengatakannya barusan? Ini membuktikan bahwa pengenalanmu akan dirimu sendiri dalam pengalaman nyata itu kacau, dan bahwa engkau tidak memiliki pengenalan akan Tuhan yang sesungguhnya. Tahukah engkau apa yang menjadi masalah di sini? (Kami belum menemukan jalan penerapan yang tepat. Kami tidak mampu masuk secara bersamaan dari kedua aspek tersebut, yaitu mengenal Tuhan dan mengenal diri sendiri. Kami berfokus hanya pada masuk dari satu aspek, sehingga membatasi pertumbuhan dalam kehidupan kami.) Karena ini adalah keadaanmu sekarang, bagaimanakah tingkat pertumbuhanmu? Bukankah itu belum dewasa? Bukankah engkau berada sangat jauh dari standar yang dituntut Tuhan dalam hal mengenal dirimu sendiri? Setidaknya, engkau masih belum mampu melepaskan keinginan dan niat pribadimu. Mampukah engkau tunduk kepada Tuhan sesuai dengan kebenaran? Mampukah engkau mengetahui apakah Tuhan memiliki status dalam hatimu? Ada banyak orang yang bahkan sampai sekarang masih mempertanyakan apakah inkarnasi Tuhan itu manusia atau Tuhan; mereka berpijak di dua tempat, satu saat, mereka percaya kepada Tuhan yang di bumi, saat lain, mereka percaya kepada Tuhan yang samar di langit. Bahkan, ada sebagian orang yang mempertanyakan esensi Tuhan, dengan mengatakan, “Bagaimana mungkin Tuhan yang berinkarnasi dan Tuhan yang ada di langit adalah Tuhan yang sama? Jika Dia benar adalah Tuhan, mengapa Dia tidak menunjukkan mukjizat dan tanda-tanda?” Ini menunjukkan bahwa engkau memiliki pemahaman rohani yang sangat kurang. Begitulah tingkat pertumbuhanmu, meskipun Tuhan mengatakan begitu banyak, engkau masih tidak memahaminya. Sekarang engkau hanya mengakui bahwa Tuhan telah menjadi daging, engkau hanya mengakui kebenaran yang diungkapkan Tuhan yang berinkarnasi; tetapi engkau tidak memiliki banyak pengetahuan tentang esensi, identitas, dan status Tuhan. Bisa dikatakan bahwa di dalam hatimu sama sekali tidak ada pengetahuan ini, bukan? (Ya.) Ini sebenarnya ada fakta untuk dibuktikan: Sebelum Aku mempersekutukan aspek-aspek kebenaran tersebut sebagai esensi Tuhan atau maksud Tuhan, kaupikir pengetahuanmu tentang Tuhan sudah mendalam, dan kaupikir kepercayaanmu kepada Tuhan teguh dan tak tergoyahkan. Namun, ketika Aku mempersekutukan kebenaran kepadamu tentang Tuhan itu sendiri, watak Tuhan, esensi Tuhan, kata-kata dan isi perkataan ini menyebabkan reaksi yang kuat dalam hatimu. Reaksi ini begitu intens sehingga membuatmu sulit untuk menerimanya, menciptakan konflik yang hebat dengan tuhan yang sudah kaubayangkan di dalam hatimu. Bukankah ini sebuah fakta? (Ya.) Jadi, ketika Aku mengatakan beberapa hal yang belum pernah kaudengar sebelumnya, akan mustahil bagimu untuk menerima itu pada awalnya, seolah-olah engkau tidak memahami apa yang Kukatakan. Ini membuktikan bahwa tingkat pertumbuhanmu terlalu rendah, sehingga engkau bahkan tidak mampu memahami firman Tuhan atau mencapai standarnya. Engkau masih memerlukan pengalaman beberapa tahun lagi sebelum engkau mampu memahaminya.
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Penilaian Tuhan terhadap Ayub dicatat dalam Perjanjian Lama: “Tidak ada seorang pun seperti dia di bumi, yang demikian tak bercela dan jujur, yang takut akan Tuhan dan menjauhi kejahatan” (Ayub 1:8). Pada akhir zaman, Tuhan tidak hanya memberi kesaksian bahwa Petrus benar-benar mengasihi diri-Nya, tetapi juga mempersaksikan bahwa Ayub adalah orang yang memiliki iman yang benar kepada-Nya, dan Tuhan menuntut agar umat pilihan-Nya setidaknya harus memiliki iman seperti iman Ayub jika mereka ingin mengikuti-Nya sampai akhir. Dalam bayanganmu dan dalam lingkup teks terbatas yang kaupahami, orang seperti apakah Ayub itu? Apakah dia orang yang baik? (Ya.) Perwujudan apa yang terutama memperlihatkan bahwa dia adalah orang yang baik? Pertama, dia adalah orang yang takut akan Tuhan, dan dia tidak pernah berbuat jahat. Ini adalah perwujudan dan tanda paling utama yang memperlihatkan bahwa dia adalah orang yang baik. Selain itu, dia berprinsip dalam cara berperilakunya, dan berprinsip dalam caranya memperlakukan anak-anak dan keluarganya. Dia tidak berusaha menutupi kesalahan anak-anaknya, dan dia berdoa kepada Tuhan serta memercayakan anak-anaknya kepada-Nya, yang memperlihatkan kepada orang-orang bahwa sikapnya terhadap anak-anaknya sudah sepenuhnya benar dan sesuai dengan maksud Tuhan. Menurutmu, sebagai seorang anak, bagaimana rasanya memiliki ayah yang seperti itu? Bukankah itu akan membuatmu merasa bahagia? Namun, seperti apakah teman-teman Ayub? Ketika Ayub dihadapkan dengan ujian dan kesengsaraan, bagaimana teman-temannya memperlakukannya? Tak seorang pun dari mereka mampu memahami Ayub, dan mereka bahkan menghakiminya: “Engkau menyinggung Tuhan, dan Dia telah mengutukmu. Lihatlah akibat dari kepercayaanmu kepada Tuhan. Sungguh menyedihkan!” Bahkan istri Ayub berkata, “Apakah engkau masih mempertahankan kesalehanmu? Kutuklah tuhan dan matilah!” (Ayub 2:9). Selama masa penderitaan yang luar biasa tersebut, seperti itulah cara teman-teman dan istri Ayub memperlakukannya, yang menjadikan Ayub sangat terluka dan menderita. Namun, hanya sedikit orang yang memahami Ayub—ini benar adanya. Sekarang, saat kita membaca kisah Ayub ini, kita merasa bahwa sebenarnya, orang-orang seperti Ayublah yang paling dapat diandalkan dan paling dapat dipercaya, dan orang seperti ini yang adalah orang yang benar-benar baik. Orang seperti ini tidak akan pernah menipu atau merugikanmu, dan mereka akan selalu menaati prinsip-prinsip dalam cara mereka memperlakukanmu. Jika engkau orang yang tepat, mereka tidak akan mengecammu atau mengatakan hal-hal buruk tentangmu hanya karena engkau melakukan satu hal buruk atau karena orang lain berbicara buruk tentangmu. Mereka akan berbicara sesuai fakta dan tidak akan memutarbalikkan perkataan untuk memfitnah orang. Mereka tidak akan membiarkan perkataan mereka dikendalikan oleh perasaan atau kesukaan mereka. Seiring berlalunya waktu, engkau akan melihat: “Orang ini orang yang baik. Setiap kali kami menghadapi sedikit kesulitan, kami langsung meninggalkan tugas kami, sedangkan dia, dia tidak pernah meninggalkan nama Tuhan, seberat apa pun ujian dan kesengsaraan yang dia hadapi. Pantas saja Tuhan menyukai orang seperti ini. Jika aku memiliki seseorang seperti ini di sisiku, apa pun penyakit atau kesengsaraan yang menimpaku, dia akan mampu untuk terus menolong, membantu, merawat, dan bersabar terhadapku sama seperti sebelumnya. Orang seperti ini luar biasa. Meskipun terkadang dia membuatku jengkel atau kami tidak selalu akur, aku lebih suka memiliki dia di sisiku daripada salah seorang dari Iblis dan setan-setan itu!” Biasanya, di luarnya, Iblis dan setan-setan akan berkata, “Engkau begitu hebat. Aku mengasihimu dan sangat peduli akan dirimu,” tetapi begitu engkau menghadapi masalah, mereka akan mengabaikanmu, dan saat itulah engkau akan menyadari orang seperti apa orang yang baik itu, dan orang seperti apa yang dapat diandalkan. Hanya orang yang dapat dipercaya, dan yang takut akan Tuhan serta menjauhi kejahatanlah yang merupakan orang yang benar-benar baik, dan orang yang baik sangatlah berharga. Akan sangat menyenangkan jika engkau memiliki selusin orang seperti Ayub di sisimu—tetapi sekarang engkau tidak memiliki seorang pun! Pada saat ini, barulah engkau akan merasa betapa langkanya orang yang baik itu. Semua orang membutuhkan orang yang baik seperti ini. Semua orang menyukai orang yang benar dan baik hati, orang berhati baik yang bertindak dengan cara yang berprinsip, yang memiliki rasa keadilan, yang takut akan Tuhan dan menjauhi kejahatan, dan yang layak dipercaya.

Ketika kesengsaraan dan penyakit menimpamu, dan ketika hatimu teramat menderita, orang seperti apa yang kaubutuhkan di sampingmu? Apakah engkau membutuhkan orang yang mengatakan hal-hal palsu dan manis? Apakah engkau membutuhkan seseorang yang menghakimi, mengutuk, dan mengkritikmu? (Tidak.) Jadi, orang seperti apakah yang paling kaubutuhkan? Engkau membutuhkan seseorang yang dapat menunjukkan simpati terhadap kesulitan-kesulitanmu dan menghiburmu, serta yang dapat mendengarkanmu ketika engkau mencurahkan derita di hatimu, lalu menolongmu bangkit dari kenegatifan, kelemahan, dan penderitaanmu. Orang seperti itulah yang dapat menolongmu. Dia tidak akan menertawakanmu atau menendangmu ketika engkau tersungkur, dan dia tidak akan menutup mata terhadap kesulitan-kesulitanmu. Artinya, jika engkau membutuhkan dia untuk menghiburmu, dan ketika engkau sedang menghadapi kesulitan, kelemahan, dan masalah pribadi, engkau dapat membagikan hal-hal itu kepadanya, dan dia tidak akan menyebarkannya ke mana-mana di belakangmu, mengejekmu, mengolok-olokmu, atau mengacaukan urusan-urusan pribadimu. Dia dapat menyikapi kesulitan, kelemahan, kenegatifan, dan aspek-aspek kemanusiaanmu yang lemah dengan cara yang tepat. Dengan menyikapi hal-hal itu secara tepat, bukankah itu tindakan yang berprinsip? Bukankah itu ciri-ciri orang yang baik? Orang seperti itu dapat memahamimu, bertenggang rasa terhadapmu, dan memedulikanmu. Dia dapat mendukungmu, membekalimu, serta menolongmu bangkit dari penderitaan dan kelemahan. Dia menyediakan bantuan yang sangat besar bagimu. Orang seperti itu sangatlah berharga. Inilah orang yang baik! Andaikan seseorang mengabaikanmu, dan bahkan mengejek dan mengolok-olokmu ketika melihat dirimu memiliki masalah. Engkau ingin mencurahkan hatimu kepadanya tentang sesuatu, tetapi kemudian engkau berpikir, “Aku tidak boleh mengatakan itu kepadanya. Jika kulakukan, jangan-jangan akan ada akibatnya. Dia mungkin menemui orang lain dan membicarakan urusan pribadiku di belakangku. Lalu, semua orang akan menertawakanku, dan entah kisah macam apa yang dikarangnya untuk memfitnahku.” Beranikah engkau berbicara dengan orang semacam itu? Engkau tidak akan tahu persisnya hal-hal yang sanggup dia lakukan. Bukan hanya tidak menolong atau mendukungmu, dia juga akan mengacaukan urusan pribadimu serta mengelabui dan membahayakanmu. Beranikah engkau mengungkapkan isi hatimu kepadanya? Saat ini, engkau akan menyadari betapa penting, berharga, dan bernilainya orang-orang baik, dan bahwa menjadi orang baik lebih berharga daripada menjadi orang jenis lain. Bahkan orang tuamu sendiri mungkin saja tidak sepenuhnya memahami kesulitan dan kebutuhanmu ketika engkau menderita dan kesakitan, dan mereka tidak akan mampu menghiburmu. Ada anak-anak yang berjuang keras dan bekerja di luar rumah—khususnya, ada perempuan yang harus menjilat bos mereka atau bahkan menjual tubuh mereka untuk menghasilkan sedikit uang—dan orang tua mereka tidak pernah menanyakan betapa beratnya perjuangan anak-anak mereka yang bekerja di luar rumah atau betapa sulitnya bagi mereka untuk mencari uang. Mereka bahkan mengeluh jika anak-anak mereka tidak membawa banyak uang ke rumah dan membandingkan anak-anak mereka dengan orang lain. Bagaimana perasaan anak-anak itu? (Sedih, terpukul.) Hati mereka menjadi hancur. Mereka merasa bahwa dunia adalah tempat yang begitu kelam dan bahkan orang tua mereka pun seperti itu, dan mereka bertanya-tanya bagaimana mereka dapat terus bertahan hidup. Itulah sebabnya engkau harus menjadi orang baik. Setiap orang membutuhkan orang baik. Dan dari mana munculnya orang baik? Apakah mereka jatuh begitu saja dari langit? Apakah mereka tumbuh dari dalam tanah? Apakah mereka berevolusi dari hewan tertentu? Apakah mereka produk dari pendidikan di sekolah-sekolah yang paling berkualitas? Atau produk dari pertapaan keagamaan? Tidak, tidak ada di antara penjelasan di atas yang benar. Semuanya benar-benar mustahil. Orang hanya dapat menjadi orang baik dengan mengikuti Tuhan, menerapkan kebenaran, dan menerima penyelamatan Tuhan. Orang baik tidak muncul karena perubahan mendadak oleh manusia yang rusak. Orang harus percaya kepada Tuhan dan menerima penyelamatan-Nya. Mereka harus mengejar kebenaran, memperoleh pekerjaan Roh Kudus, dan dijadikan sempurna agar dapat menjadi orang baik. Semua orang membutuhkan orang baik di sisinya sebagai sahabat dan orang kepercayaan. Katakan kepada-Ku, apakah Tuhan membutuhkan mereka juga? (Ya.) Tuhan membutuhkan orang baik, dan orang-orang pun membutuhkan orang baik. Ketika memahami persoalan itu, apakah dampaknya bagimu? Engkau harus memiliki kegigihan dan hasrat untuk berusaha menjadi orang baik. Jika engkau berkata, “Menjadi orang baik itu susah dan melelahkan, tetapi aku harus memiliki tekad untuk berusaha menjadi orang yang seperti itu. Orang sangat membutuhkan orang baik, dan aku pun membutuhkan orang baik. Jadi, aku sendiri yang akan terlebih dahulu menjadi orang baik, lalu menolong dan mendukung orang lain serta berusaha untuk menolong Tuhan dalam memperoleh lebih banyak orang baik.” Itulah sikap yang betul. Jika setiap orang berupaya menjadi orang baik, maka akan ada harapan bagi umat manusia. Engkau mungkin berkata, “Umat manusia sangatlah rusak dan jahat. Tidak ada gunanya jika hanya segelintir orang yang percaya kepada Tuhan yang adalah orang baik. Mereka tetap akan ditindas karena ada terlalu banyak orang jahat.” Itu adalah perkataan yang bodoh. Engkau percaya kepada Tuhan untuk memperoleh keselamatan. Jika engkau menjadi orang yang baik dan benar, Tuhan akan memberkatimu. Tidak peduli seberapa jahat dan rusaknya manusia, Tuhan mempunyai cara untuk menangani mereka. Orang tidak perlu mengkhawatirkan hal itu. Engkau hanya perlu berfokus pada mengejar kebenaran dan memperoleh keselamatan dari Tuhan. Itulah yang sesuai dengan maksud-Nya. Hanya delapan orang yang akhirnya diselamatkan ketika Nuh membangun bahtera. Semua orang yang tidak memercayai firman Tuhan dan tidak menempuh jalan yang benar akhirnya dibinasakan oleh air bah dari Tuhan. Fakta itu telah diakui. Mengapa engkau tidak dapat mengenali kemahakuasaan Tuhan? Mengapa engkau tidak dapat mengakui bahwa Tuhan adalah Tuhan yang benar? Ketika Tuhan mengakhiri pekerjaan-Nya, tidak peduli berapa banyak orang yang memperoleh keselamatan, zaman ini harus berakhir. Malapetaka dahsyat harus diturunkan, dan Tuhan akan membereskan segala permasalahan itu. Engkau mengejar kebenaran dan menjadi orang benar demi dirimu sendiri. Itu bermanfaat bagimu dan bagi orang lain juga. Ada orang yang berkata, “Orang-orang baik tidak mendapatkan yang layak mereka dapatkan,” tetapi itu tidak benar. Mereka yang mencari kebenaran akhirnya akan mendapatkan tempatnya di kerajaan surga, dan tidak peduli semakmur apa pun orang jahat di bumi, pada akhirnya mereka semua akan dibinasakan dan dilempar ke neraka. Jadi, orang baik maupun orang jahat mendapatkan bagian yang adil bagi mereka, bukan? Apa yang Alkitab katakan tentang hal itu? “Upah-Ku akan Kubawa bersama-Ku, untuk Kuberikan kepada setiap orang sesuai perbuatannya” (Wahyu 22:12).

Hal-hal yang Ayub lakukan, yang dicatat dalam Kitab Ayub, sebenarnya hanya dijelaskan secara pendek, sangat sederhana dan tidak banyak jumlahnya. Namun, engkau seharusnya dapat mencari petunjuk di dalam perbuatan-perbuatan Ayub serta menemukan prinsip-prinsip dan jalan penerapan yang ditempuh olehnya untuk menjadi orang baik. Pertama-tama, apa prinsip yang Ayub terapkan ketika memperlakukan anak-anak dan orang-orang terdekatnya? Prinsipnya adalah tidak mengandalkan kasih sayangnya kepada mereka, melainkan menaati prinsip-prinsip. Dia tidak akan berbuat dosa melawan Tuhan karena hal-hal yang telah mereka lakukan. Itulah kriteria pertama dari sikapnya yang takut akan Tuhan dan menjauhi kejahatan, yang diawali dengan perlakuannya kepada para anggota keluarganya sendiri. Kedua, itu juga terlihat dari caranya memperlakukan harta bendanya. Ayub mengetahui bahwa meskipun harta bendanya adalah hal-hal eksternal, itu semua berasal dari Tuhan, dianugerahkan oleh Tuhan, dan merupakan berkat-Nya, dan dia harus mengelola dan menjaga hal-hal seperti itu dengan baik dan teliti. Menjaga harta benda dengan baik tidak berarti menikmatinya, dan itu tidak berarti hidup semata untuk hal-hal itu. Sebaliknya, orang seharusnya bersyukur kepada Tuhan atas hal-hal itu, melihat pengaturan tangan Tuhan dan kedaulatan Tuhan di dalamnya, dan mencapai pengetahuan tentang Tuhan dan ketundukan terhadap-Nya melalui hal itu. Mengenal Tuhan dan tunduk kepada kedaulatan-Nya—inilah kriteria terpenting dari menjadi orang baik. Jika engkau dapat menaati prinsip-prinsip ketika berhadapan dengan orang lain, tetapi tidak dapat tunduk kepada Tuhan, apakah engkau benar-benar orang baik? Tidak. Selain itu, dalam perlakuannya terhadap kedaulatan dan penataan Tuhan, Ayub mampu tunduk kepada segala kedaulatan dan penataan Tuhan. Penataan Tuhan termasuk pencabutan dan ujian-Nya. Terkadang Tuhan mengambil apa yang dimiliki orang, terkadang Dia menguji mereka. Apa saja yang termasuk dalam ujian Tuhan? Terkadang Dia dapat membuatmu sakit atau menyebabkan suatu keadaan buruk terjadi dalam keluargamu. Atau, Dia dapat membuatmu menghadapi sejumlah masalah, dipangkas, serta dididik, didisiplinkan, dihakimi, dan dihajar oleh-Nya selama melaksanakan tugasmu. Semua itu adalah penataan Tuhan. Lantas, bagaimana engkau harus menyikapinya? Jika engkau tidak mampu tunduk kepada hal-hal itu dan terus ingin melarikan diri darinya, engkau tidak mengalami pekerjaan Tuhan. Di samping itu, orang harus memiliki pengabdian penuh dan bersikap sepenuh hati dalam menyikapi tugas-tugas mereka. Apa artinya bersikap sepenuh hati di sini? Artinya adalah menyerahkan segala yang mereka mampu dan segala yang mereka miliki. Itulah sikap sepenuh hati! Itulah standar menjadi orang baik. Jika kini di antara engkau semua ada satu saja orang seperti Ayub—tidak perlu lebih, cukup satu saja—engkau semua akan memiliki pilar di antaramu. Ketika sesuatu menimpamu, orang itu akan menjadi teladan bagi kalian setiap saat. Engkau semua cukup melakukan seperti yang dia lakukan, dan lama-kelamaan engkau semua akan berubah. Engkau akan terus berkembang, mulai dari pikiranmu hingga tindakanmu, mulai dari mencari kebenaran hingga menerapkannya. Keadaanmu akan meningkat dan bergerak ke arah yang positif sehingga engkau dapat mulai menapaki jalan yang benar, yaitu kepercayaan kepada Tuhan. Setelah mengalami pekerjaan Tuhan selama beberapa tahun dengan cara demikian, engkau semua juga akan mampu takut akan Tuhan dan menjauhi kejahatan seperti Ayub, serta menjadi manusia yang sempurna.
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Engkau semua sedang hidup di zaman akhir ini. Sebagian besar kehidupan keluargamu lebih sejahtera dibandingkan sebelumnya, dan engkau berlimpah materi dalam setiap aspek kehidupanmu. Apa yang kaurasakan? Hanya ada sedikit rasa bahagia dalam daging, tetapi apa bedanya ini dengan kebahagiaan dalam hati? Engkau semua memiliki sedikit pengalaman dan telah memahami beberapa hal, pengejaranmu untuk percaya kepada Tuhan lebih nyata dibandingkan sebelumnya, engkau bisa merasakan bahwa mengejar kenikmatan daging adalah sia-sia, dan engkau semua rela berjuang mengejar kebenaran—apakah engkau semua memiliki pengalaman seperti ini? Dapatkah kenikmatan daging akan hal-hal materi memberi kenyamanan rohani? Apa yang dapat diberikan oleh perasaan memiliki superioritas dalam hidup dan kehidupan materi yang berlimpah kepada orang? Semua ini hanya bisa membuat manusia merosot dan membuat orang kehilangan arah. Dengan cara ini, orang akan mudah kehilangan nalar, tak mampu membedakan yang baik dan yang buruk, menjadi tidak bernalar, dan lambat laun akan kehilangan kemanusiaan mereka; makin menikmati kenyamanan, dan makin tidak tahu akan keberadaannya di alam semesta. Bahkan akan ada orang-orang yang kehilangan kemampuan mengurus dirinya sendiri. Mereka benar-benar tak mampu hidup mandiri, tidak mampu mencari nafkah, dan akan menjadi bergantung pada orang tua mereka. Mereka juga akan makin merasa tak pernah puas dan tak tahu malu. Singkatnya, kondisi hidup yang mewah dan kehidupan materi yang berlimpah hanya membawa kemerosotan bagi manusia, membuat mereka menyukai kemalasan dan membenci pekerjaan, menjadikan mereka semakin serakah, dan tak punya rasa malu. Semua itu tak ada manfaatnya bagi manusia. Berkenaan dengan daging, makin baik engkau memperlakukannya, makin serakah daging itu jadinya. Sudah sepantasnya daging menanggung sedikit penderitaan, dan ketika orang menanggung penderitaan, adalah mudah untuk menempuh jalan yang benar dan melakukan pekerjaan yang semestinya. Jika seseorang tumbuh dalam lingkungan keluarga yang baik, selalu menikmati kenyamanan dan tidak pernah banyak menderita, dia menjadi rapuh, tidak mampu menanggung penderitaan sedikit pun. Sulit bagi orang-orang semacam itu untuk mencapai apa pun, dan mereka bahkan mungkin pada akhirnya sama sekali tidak mencapai apa-apa. Sulit juga bagi orang-orang semacam itu untuk memperoleh kebenaran dalam kepercayaan mereka kepada Tuhan. Jika mereka menghadapi bencana alam atau bencana buatan manusia, mereka akan menyalahkan Surga dan semua orang kecuali diri mereka sendiri, mengeluh tentang Tuhan dan menyangkal-Nya, serta tidak bernalar dan menjadi tidak masuk akal. Seiring berjalannya waktu, mereka hanya akan makin bejat. Apakah contohnya banyak? Engkau bisa melihat bahwa di dalam dunia orang tidak percaya, ada banyak penyanyi dan bintang film yang mampu menanggung penderitaan dan mengabdikan diri pada pekerjaan mereka sebelum menjadi tenar. Namun, setelah mendapat ketenaran dan mulai menghasilkan banyak uang, mereka tidak menempuh jalan yang benar. Ada yang memakai narkoba, ada pula yang bunuh diri, dan mereka mati sebelum waktunya. Apa yang menyebabkan hal ini? Mereka menikmati kesenangan materiel secara berlebihan, mereka terlalu merasa nyaman, dan tidak tahu bagaimana memperoleh kesenangan atau sensasi yang lebih besar. Ada di antara mereka yang beralih ke narkoba demi mencari tingkat sensasi dan kenikmatan yang lebih tinggi, dan, setelah menggunakannya dalam waktu lama, mereka tidak mampu berhenti. Ada yang meninggal karena overdosis, dan yang lainnya, karena tak tahu cara melepaskan diri dari jerat narkoba, berakhir bunuh diri. Ada begitu banyak contohnya. Selezat apa pun makanan yang kaumakan, seelok apa pun engkau berpakaian, sebagus apa pun rumahmu, seberapa banyaknya pun engkau menikmati hidup, atau senyaman apa pun hidupmu, dan seberapa banyaknya pun keinginanmu yang terpuaskan, pada akhirnya, itu semua hanyalah kehampaan di atas kehampaan, yang menghasilkan kehancuran. Apakah kebahagiaan yang dikejar orang tidak percaya adalah kebahagiaan yang sesungguhnya? Sebenarnya, itu bukanlah kebahagiaan. Itu adalah khayalan manusia, itu adalah suatu cara yang bejat, dan jalan yang membuat orang menjadi bejat. Apa yang disebut sebagai kebahagiaan yang dikejar orang adalah palsu. Sebenarnya, itu adalah penderitaan. Itu bukanlah tujuan yang harus dikejar orang, bukan pula tempat di mana nilai kehidupan berada. Beberapa cara dan metode yang Iblis gunakan untuk merusak orang melibatkan upaya membuat mereka menjadikan kepuasan daging dan pemuasan hawa nafsu sebagai tujuan mereka. Dengan cara ini, Iblis membuat manusia mati rasa, membujuk dan merusak orang, membuat mereka merasa seolah-olah itu adalah kebahagiaan, dan menuntun mereka untuk mengejar tujuan itu. Orang meyakini bahwa memperoleh hal-hal itu artinya memperoleh kebahagiaan, jadi mereka berusaha sekuat tenaga untuk mengejar tujuan itu. Kemudian, setelah mereka memperolehnya, bukan kebahagiaan yang mereka rasakan, tetapi kekosongan dan rasa sakit. Ini membuktikan bahwa itu bukanlah jalan yang benar, tetapi jalan menuju kematian. Mengapa orang yang memercayai Tuhan tidak menempuh jalan ini sebagaimana orang tidak percaya? Kebahagiaan seperti apa yang dirasakan orang yang memercayai Tuhan? Apa bedanya kebahagiaan itu dengan yang dikejar orang tidak percaya? Setelah memercayai Tuhan, kebanyakan orang tidak mengejar kekayaan yang berlimpah. Mereka tidak mengejar kemakmuran duniawi, pencapaian karier, atau menjadi selebritas. Sebaliknya, mereka diam-diam melaksanakan tugasnya, hidup sederhana, dan tidak terlalu menuntut hidup yang berkualitas tinggi. Beberapa orang bahkan merasa puas hanya dengan memiliki makanan dan pakaian yang cukup. Dalam dunia yang penuh dengan kegelapan dan kejahatan, mengapa mereka masih bisa memilih jalan itu? Apakah semua saudara-saudari yang memercayai Tuhan tidak mampu menghasilkan banyak uang? Sama sekali tidak. Ini karena setelah memercayai Tuhan, setidaknya di dalam hati, mereka telah merasakan bahwa mengikuti Tuhan adalah kebahagiaan terbesar, dan kebahagiaan ini tidak dapat digantikan oleh hal materi apa pun yang ada di dunia. Beberapa orang bahkan telah mencoba; mereka telah mengalami kesulitan duniawi selama bertahun-tahun, dan menganggapnya melelahkan dan menyulitkan. Meskipun mereka mendapatkan sedikit uang dan merasakan kesenangan daging, mereka hidup tanpa martabat, yang membuat hidupnya makin hampa dan pahit. Bagi mereka, lebih baik mati daripada hidup seperti itu. Orang-orang ini sudah memahami yang sebenarnya. Mereka bukan memercayai Tuhan karena tidak ada pilihan lain, tetapi karena benar-benar merasakan bahwa: Mengikuti Tuhan, menempuh jalan pengejaran kebenaran, serta mengorbankan dan mengabdikan seluruh hidup kepada Tuhan, adalah penghiburan terbesar bagi hati mereka dan hal terpenting dalam hidup. Memperoleh Tuhan dan kebenaran adalah kebahagiaan terbesar, dan itulah hal yang paling membuat hati manusia menjadi damai, sukacita, dan tabah. Ini bukan sekadar khayalan, mereka telah merasakan kebahagiaan ini. Dapat dikatakan bahwa sebagian umat pilihan Tuhan telah mengalami sejumlah kesengsaraan dan ujian, memahami kebenaran, dan mengerti banyak hal. Mereka telah menegaskan bahwa memercayai Tuhan dan mengejar kebenaran adalah jalan yang benar, tidak ada jalan lain di dunia yang bisa ditempuh, serta hanya firman Tuhan-lah kebenaran—dan mereka telah menetap di jalan ini. Orang seperti ini memiliki iman yang sejati, dan penderitaan mereka selama bertahun-tahun tidaklah sia-sia. Terlepas dari dalam atau dangkalnya kesaksian pengalaman mereka, satu hal yang jelas: Jika engkau berusaha mencegah mereka memercayai Tuhan dan membuat mereka kembali ke dunia, apa pun yang terjadi, itu tidak akan berhasil. Meskipun dunia memiliki segunung emas yang menggiurkan, yang bisa menggoda mereka saat itu, mereka akan berpikir: “Mendapatkan segunung emas atau perak tidak akan membuatku sebahagia mengorbankan diriku untuk Tuhan dan melaksanakan tugasku. Jika aku mendapatkan segunung emas dan perak, aku pasti sangat bahagia saat itu, tetapi hatiku akan tersiksa dan sakit. Aku tidak bisa menempuh jalan itu, apa pun yang terjadi. Tidaklah mudah menemukan Tuhan; jika aku kembali lagi, ke mana aku akan mencari Tuhan? Kesempatan untuk mengikuti Tuhan sangat sulit didapatkan! Waktu semakin menipis dan terlalu cepat berlalu—kesempatan ini sungguh langka!” Mereka sudah menyaksikan penampakan dan pekerjaan Tuhan, dan berpegang teguh pada Tuhan sama seperti menggenggam tangan yang menyelamatkan. Katakan kepada-Ku, apa yang dirasakan orang yang tenggelam saat berpegangan pada pelampung? (Mereka merasa ada harapan untuk bertahan hidup, jadi mereka memegang pelampung itu erat-erat dan tidak akan melepaskannya.) Itulah tepatnya yang mereka rasakan. Saat mereka berpegangan pada pelampung, apa yang mereka pikirkan? “Aku tidak harus mati sekarang, akhirnya ada harapan untuk bertahan hidup! Saat kematian mendekat, selama masih ada secercah harapan untuk tetap hidup, aku tidak bisa melepaskannya, meskipun harus menggunakan seluruh kekuatanku. Tidak peduli seberapa sulit atau menyakitkan itu, aku tidak bisa membiarkannya berlalu begitu saja. Bahkan sampai napas terakhir pun, aku harus memegang pelampung itu.” Saat orang merasa memiliki harapan untuk tetap hidup, bukankah mereka merasa bahagia? Sekarang, saat engkau semua berpikir dalam hati, merenung, berdoa, atau berada dalam saat teduh, dan menyadari betapa banyak hal yang telah kauperoleh dengan mengikuti Tuhan, bukankah hatimu akan merasa bahagia? Ungkapkanlah perasaanmu yang sebenarnya. (Jika tidak mengikuti Kristus, kami pasti sudah jatuh ke dalam bencana, dan akibatnya tidak terbayangkan. Sekarang, dengan makan dan minum firman Tuhan serta melaksanakan tugas kami, kami telah memahami banyak kebenaran. Kami telah memperoleh iman yang sejati dan hati kami pun bisa takut akan Tuhan; kami telah belajar tunduk kepada Tuhan. Kami telah memperoleh begitu banyak hal, dan sangat bersyukur atas bimbingan-Nya.) Itu benar. Engkau semua telah memperoleh banyak hal dari mengikuti Tuhan dan melaksanakan tugasmu. Inilah yang telah diberikan Tuhan kepada manusia. Engkau harus bersyukur kepada Tuhan dan memuji-Nya dengan sepenuh hati.

Saat orang yang memiliki iman sejati akan Tuhan menghadapi masalah, mereka mampu mencari kebenaran, dan setelah memiliki beberapa pengalaman, akan memperoleh beberapa kebenaran. Kebahagiaan yang dihasilkan oleh kebenaran ini cukup untuk menggantikan kesenangan yang dihasilkan oleh hal-hal materi dan kenyamanan. Semakin banyak engkau memperoleh hal-hal itu, semakin berkurang kepuasanmu dan semakin engkau tidak mampu membedakan mana yang baik dan yang buruk. Namun, semakin orang memahami kebenaran secara menyeluruh dan semakin banyak kebenaran yang mereka peroleh, semakin paham mereka bahwa mereka harus bersyukur dan berterima kasih kepada Tuhan, semakin haus hati mereka untuk mengasihi Tuhan, dan semakin mampu mereka tunduk dan takut akan Tuhan. Inilah kebahagiaan yang sejati. Apa yang didapatkan manusia dari mengejar kesenangan materi? Kekosongan dan kemerosotan; hal itu hanya akan menumbuhkan pengejaran dan keinginan terhadap hal-hal materi. Orang sulit menepis pencobaan akan status, ketenaran, dan keuntungan. Jadi, bagaimana orang yang memercayai Tuhan bisa melepaskan kesenangan materi ini? Apakah dengan berdoa setiap hari dan berlatih menahan diri? (Tidak, tetapi dengan memahami yang sebenarnya akan hal-hal ini.) Bagaimana seseorang dapat memahami yang sebenarnya? (Orang dapat mengerti akan hal-hal ini, di satu sisi melalui pengungkapan firman Tuhan, dan di sisi lain melalui pengalaman pribadi, kesadaran diri, serta secara perlahan mulai memahami yang sebenarnya tentang beberapa kebenaran.) Ketika engkau memahami kebenaran dan bisa melepaskannya, itu menunjukkan bahwa engkau telah menerima kebenaran. Jauh di lubuk hati, engkau telah menerima firman Tuhan—apa yang dikatakan-Nya kepada manusia dan apa yang dituntut-Nya dari manusia—dan hal itu sudah menjadi kenyataanmu. Apakah ini kenyataan hidupmu? Itu sudah menjadi hidupmu. Dalam melaksanakan tugasmu, tanpa sadar engkau sudah memperoleh kebenaran sebagai hidupmu. Mungkin engkau belum merasakannya, menganggap bahwa tingkat pertumbuhanmu belum signifikan, dan ada banyak hal yang tidak kaupahami, tetapi engkau memiliki hati yang takut akan Tuhan, dan ini menunjukkan bahwa kehidupan Tuhan telah bekerja ke dalam dirimu. Pertumbuhan dalam hidup adalah sesuatu yang alami; itu tidak mengharuskanmu merasakan hal tertentu. Meskipun tidak bisa menjelaskannya, engkau sudah mengalami kemajuan dan telah berubah. Oleh karena itu, saat engkau menerima kebenaran hidup dari Tuhan, hatimu secara tidak sadar telah mendekat kepada Tuhan, dan selama itu pula, Dia telah memeriksa dan mengetahui hatimu. Pikirkan baik-baik sekarang, bukankah proses ini cukup membahagiakan? Sungguh membahagiakan! Engkau semua sangat beruntung karena hidup di akhir zaman, memiliki hak istimewa untuk menerima pekerjaan Tuhan di akhir zaman, mengikuti-Nya, dan melaksanakan tugasmu. Firman Tuhan bekerja langsung di dalam dirimu, agar engkau semua memperoleh kebenaran sebagai kehidupan. Dengan kehidupan firman Tuhan sebagai kenyataan, dan kehidupan kebenaran sebagai kenyataan, bukankah keberadaan manusia sungguh berharga? Bukankah hal itu menjadi mulia tanpa kausadari? Bukankah hidup ini perlahan-lahan menjadi lebih bermartabat? Hanya pada saat inilah orang merasa bahwa mereka telah memperoleh banyak hal dengan memercayai Tuhan. Memahami sejumlah kebenaran dapat mengubah manusia; sebelumnya, mereka tidak mengerti akan hal ini, tetapi kini mereka sudah benar-benar mengerti. Ternyata, kebenaran firman Tuhan telah menjadi kehidupan di dalam diri mereka. Kebenaran telah berakar di dalam hati, berbunga, lalu menghasilkan buah, yaitu kehidupan; itulah buah yang dihasilkan dari pemahaman akan kebenaran, dan itu tidak dapat digantikan oleh apa pun. Saat nanti menerima disiplin, didikan, penghakiman, dan hajaran, engkau mampu menerimanya serta tunduk, tanpa sadar engkau akan mengenal Tuhan setelah memahami banyak kebenaran, dan hidupmu akan semakin mengalami kemajuan. Bukankah itu artinya bertumbuh secara bertahap? Bukankah engkau semua juga menantikan hari itu? (Ya.) Maka engkau harus berjuang keras memperoleh kebenaran.
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Apa yang menjadi sandaran bagi orang-orang yang tidak memahami kebenaran ketika mereka melakukan sesuatu? Mereka bergantung pada metode manusia, kecerdasan manusia, dan sedikit kecerdikan manusia. Ketika mereka menyelesaikan sesuatu dengan menggunakan metode-metode tersebut, mereka cenderung menjadi congkak. Mereka merasa memiliki modal dan dapat membangga-banggakan serta memamerkan senioritas mereka. Ini disebut tidak bernalar. Sebenarnya, mereka tidak mengetahui apakah yang mereka lakukan sesuai dengan maksud Tuhan atau tidak. Mereka tidak memahami dan tidak memiliki wawasan. Jadi, ketika sesuatu terjadi pada mereka, orang-orang semacam itu cenderung mempermasalahkan hal-hal kecil. Ketika mereka melakukan kesalahan saat melaksanakan tugas mereka dan dipangkas, mereka mencari penyebab dari luar, serta menyalahkan berbagai hal. Mereka menyalahkan keadaan yang tidak mendukung dan menyalahkan diri sendiri karena tidak mempertimbangkan segala sesuatu dengan baik pada saat itu. Mereka hanya mencari penyebab dari luar dan tidak mengakui bahwa mereka tidak memahami kebenaran atau bahwa mereka belum mengerti prinsip-prinsip kebenaran. Hati mereka dipenuhi dengan hal-hal negatif dan kesalahpahaman tentang Tuhan, dan mereka meyakini bahwa Tuhan telah menyingkapkan mereka. Benarkah demikian? Saat melaksanakan tugasnya, mereka memperlihatkan watak rusak mereka. Mereka melakukan segala sesuatu tanpa memiliki prinsip dan tanpa keterkaitan dengan kebenaran. Betapa menyedihkannya mereka. Orang-orang semacam itu melaksanakan tugas mereka tanpa ketundukan; dapat dikatakan bahwa mereka tidak memiliki pengabdian penuh atau dedikasi, dan terlebih lagi, mereka tidak takut akan Tuhan dan menjauhi kejahatan. Mereka terus-menerus mengandalkan metode manusia untuk melakukan segala sesuatu, dan hanya bertindak dan mengerahkan upaya secara lahiriah, tetapi pada akhirnya mereka tetap tidak memahami kebenaran. Adakah perubahan dalam watak hidup orang-orang ini? Apakah hubungan mereka dengan Tuhan normal? Adakah peningkatan dalam ketundukan mereka dan takut akan Tuhan dalam diri mereka? (Tidak.) Tidak ada peningkatan dalam hidup mereka. Tidak ada perubahan dalam watak rusak mereka. Mereka hanya menjadi makin licik dan makin belat-belit, makin menggunakan tipu daya dan bahkan menjadi makin congkak. Apa pun yang mereka hadapi, mereka tetap hidup berdasarkan falsafah Iblis, terus-menerus merangkum pengalaman dan pelajaran yang mereka petik, mencatat di mana mereka telah mengalami kegagalan, dan pelajaran apa yang harus dipetik agar dapat menghindari kegagalan yang berulang-ulang. Mereka selalu merangkum pengalaman dan pelajaran mereka seperti ini, sama sekali tidak mencari kebenaran. Mampukah orang membuang watak rusak dalam diri mereka dengan hidup berdasarkan falsafah Iblis? Jika watak rusak dalam diri mereka tidak dapat dibuang, dapatkah mereka memperoleh keselamatan? Jika engkau tidak memahami hal-hal ini, itu akan berbahaya dan engkau tidak dapat memasuki jalan yang benar dalam kepercayaan kepada Tuhan. Setelah bertahun-tahun percaya kepada Tuhan dengan cara yang membingungkan, dapatkah mereka memperoleh kebenaran? Dapatkah hati nurani dan nalar mereka menjadi makin normal? Dapatkah mereka hidup dalam kemanusiaan yang normal? (Tidak.) Merangkum pengalaman dan pelajaran seperti ini dan mengubah perilaku orang mungkin dapat mengurangi kesalahan, tetapi apakah itu dianggap sebagai menerapkan kebenaran? (Tidak.) Dapatkah orang tersebut masuk ke dalam kenyataan kebenaran? (Tidak.) Apakah orang semacam itu memiliki tempat di hatinya untuk Tuhan? (Tidak.) Mereka yang bertindak tanpa memedulikan kebenaran atau Tuhan adalah pengikut yang bukan orang percaya dan tidak dapat memperoleh penyelamatan Tuhan! Dapatkah engkau semua mengenali orang-orang seperti ini?

Ketika seseorang melakukan sesuatu, entah mereka sedang melaksanakan tugas mereka ataupun menangani urusan pribadi, perhatikanlah ke mana arah fokus mereka. Jika mereka berfokus pada falsafah tentang cara berinteraksi dengan orang lain, itu menunjukkan bahwa mereka tidak mencintai dan tidak mengejar kebenaran. Jika seseorang, apa pun yang terjadi, selalu bisa berfokus pada kebenaran dan selalu merenungkan kebenaran, dan berpikir: “Apakah melakukan ini sesuai dengan maksud Tuhan? Apa sajakah yang dituntut oleh Tuhan? Apakah melakukan ini berarti berdosa terhadap Tuhan? Apakah ini akan menyinggung watak-Nya? Apakah ini akan menyakiti Tuhan? Apakah Tuhan akan membencinya? Apakah ada nalar dalam melakukan ini? Apakah ini akan mengganggu atau mengacaukan pekerjaan gereja? Apakah ini akan merugikan kepentingan rumah Tuhan? Apakah ini akan mencemarkan nama Tuhan? Apakah ini menerapkan kebenaran? Apakah ini berbuat jahat? Bagaimana pandangan Tuhan tentang ini?” jika mereka selalu mempertimbangkan pertanyaan-pertanyaan ini, maka sebagai pertanda apa ini? (Ini menandakan bahwa mereka sedang mencari dan mengejar kebenaran.) Benar. Ini menandakan bahwa mereka sedang mencari kebenaran, dan bahwa Tuhan ada di dalam hati mereka. Bagaimana dengan orang-orang yang tidak memiliki Tuhan dalam hatinya menghadapi sesuatu yang menimpa mereka? (Mereka bertindak berdasarkan kecerdasan dan karunia mereka sendiri, sama sekali tidak ada hubungan dengan Tuhan, dan tindakan mereka sangat dipengaruhi oleh niat mereka sendiri.) Ketika mereka bertindak berdasarkan niat mereka sendiri, mereka tidak hanya mencampuradukkan niat, tetapi mereka juga sama sekali tidak memeriksa atau merenungkan diri. Mereka tidak memberikan kelonggaran, tetap bersikeras berpegang pada cara mereka sendiri. Mereka melakukan segala sesuatu sesuai keinginan mereka, tidak berdoa kepada Tuhan, dan tidak mencari kebenaran. Mereka tidak memiliki hubungan dengan Tuhan. Bukankah mudah bagi orang semacam itu untuk melakukan kesalahan dan menyinggung watak Tuhan? Bukankah ini sangat berbahaya? Karakteristik apa yang diperlihatkan oleh orang-orang yang tidak mengejar kebenaran dalam kehidupan sehari-hari mereka, dalam cara mereka berperilaku dan menangani berbagai hal serta watak yang mereka perlihatkan? (Mereka bertindak gegabah dan tanpa kendali, meremehkan orang lain, sangat congkak dan tidak bermoral, dan membuat keputusan secara sepihak.) Utamanya adalah sifat-sifat berikut: mereka congkak, sombong, gegabah, tidak bermoral, dan tidak terkendali; mereka bertindak tanpa nalar, melakukan segala sesuatu sesuai keinginan mereka, dan selalu bersikap liar dan sifat keberengsekan terlalu kuat. Tanpa dipangkas, mereka menunjukkan taring mereka. Ketika menghadapi pemangkasan, mereka bersikap negatif, bersikap menentang, membangkang, dan memberontak, serta natur Iblis mereka sepenuhnya tersingkap. Ketika orang-orang yang tidak mengejar kebenaran ini tidak melakukan atau mengatakan apa pun, mereka tampak seperti orang biasa. Namun, begitu mulai bertindak, watak rusak yang tersingkap adalah sifat biadab dan kebinatangan. Dalam firman Tuhan, bagaimana orang-orang semacam itu digambarkan? (“Apa yang tersingkap dalam dirimu bukanlah kenakalan anak-anak yang melarikan diri dari orang tua mereka, melainkan kebengisan yang menyembur dari binatang yang berada di luar jangkauan cambuk tuan mereka” (Firman, Jilid 1, Penampakan dan Pekerjaan Tuhan, “Bagaimanakah Pemahamanmu tentang Tuhan?”).) Watak-watak yang diperlihatkan oleh orang-orang semacam itu dapat digambarkan sebagai watak seperti binatang buas, dan mereka tidak memiliki kemanusiaan yang normal. Jika ada orang semacam itu di tengah kerumunan, akankah engkau mampu membedakan mereka? (Sedikit mampu.) Orang yang mencari kebenaran dan orang yang tidak mencarinya sepenuhnya berbeda dalam cara mereka berperilaku dan apa yang mereka singkapkan. Perwujudan jelas dari mereka yang tidak mencari kebenaran adalah kurangnya nalar, kurangnya hati nurani, dan bertindak tanpa memperhatikan prinsip-prinsip kebenaran. Mereka bertindak dengan sembarangan dan sesuka hati dan sangat nekat hingga melewati batas. Mereka yang tidak mengejar kebenaran adalah orang yang menyedihkan dan menjijikkan. Mereka mempermalukan diri sendiri, tidak membawa manfaat bagi orang lain. Jika mereka tidak membawa manfaat bagi orang lain, bukankah Tuhan akan membenci mereka? (Ya.) Apakah mereka sendiri menyadari hal ini? (Tidak.) Lalu mengapa Aku mengatakan bahwa mereka menyedihkan? Karena meskipun berada dalam situasi seperti ini, mereka bahkan tidak menyadarinya. Mereka tidak memiliki keserupaan dengan manusia, tetapi masih menganggap bahwa mereka baik-baik saja, dan masih berani untuk bertindak dengan sembarangan. Bukankah mereka itu sangat menyedihkan? Dalam membedakan orang, hal yang paling penting untuk dilakukan adalah mengenali apakah mereka menerapkan kebenaran, mencari kebenaran, dan menerima kebenaran atau tidak. Inilah caranya engkau mampu secara akurat membedakan mereka, dan melihat dengan jelas semua kategori orang-orang.

Apakah engkau semua termasuk orang-orang yang mengejar kebenaran? (Kami tidak mengejar kebenaran sebelumnya, tetapi sekarang kami sedang berusaha untuk mengejarnya.) Dalam beberapa tahun terakhir, ketika engkau tidak mengejar kebenaran, apakah engkau semua memperlihatkan perilaku-perilaku tersebut yang baru saja Kusebutkan? (Ya.) Ketika engkau memperlihatkan perilaku-perilaku tersebut, apakah itu tidak menyakitkan hatimu karena hidup dalam keadaan seperti itu? (Ya, kami menderita, tetapi kami tidak menyadarinya.) Sungguh menyedihkan karena tidak menyadari hal ini! Ketika seseorang tidak memahami kebenaran dan tidak memiliki kenyataan kebenaran, itu adalah hal yang paling menyedihkan dan patut disesalkan. Berpegang pada kebenaran-kebenaran, sering mendengarkan khotbah, tetapi tidak memperoleh apa pun dan tetap hidup dalam ikatan Iblis, bertindak dan berbicara tanpa rasionalitas, jelas-jelas tidak memiliki kemanusiaan—sungguh menyedihkan! Itulah sebabnya, mengejar kebenaran adalah hal yang sangat penting! Engkau semua menyadari ini sekarang, bukan? (Ya.) Bagus jika engkau menyadarinya. Yang mengkhawatirkan adalah ketika orang bersikap apatis dan bodoh sehingga mereka tidak mampu menyadarinya. Jika seseorang tidak mengejar kebenaran dan tidak menyadarinya, itu bukanlah masalah besar. Yang paling mengkhawatirkan adalah ketika seseorang menyadari bahwa dirinya memperlihatkan perilaku-perilaku itu, tetapi tetap tidak mengejar kebenaran, dan sama sekali tidak bertobat. Ini adalah pelanggaran yang disengaja. Mereka yang dengan sengaja melanggar dan sama sekali tidak mau menerima kebenaran, menandakan bahwa di hatinya, mereka memiliki sikap keras kepala dan kejam, serta muak akan kebenaran. Dapatkah mereka yang keras kepala takut akan Tuhan? Jika mereka tidak takut akan Tuhan, dapatkah mereka menjadi sesuai dengan Tuhan? (Tidak.) Sikap seperti apa yang dimiliki oleh mereka yang keras kepala terhadap Tuhan? Mereka adalah orang-orang yang menentang, memberontak, dan tidak bertobat, dan mereka sama sekali tidak mengakui bahwa Tuhan adalah kebenaran. Mereka tidak menerima kebenaran dan menentang Tuhan sampai akhir! Apa akibat bagi orang-orang semacam itu? (Mereka akan dihukum oleh Tuhan dan dimusnahkan.) Tuhan tidak menyelamatkan orang-orang semacam itu. Apakah 250 pemimpin yang disebutkan dalam Alkitab adalah orang-orang yang keras kepala dan memberontak? Apa yang terjadi pada mereka pada akhirnya? (Mereka ditelan oleh bumi.) Itulah kesudahannya. Seberapa lama pun seseorang percaya kepada Tuhan, jika mereka tidak menyadari pentingnya mengejar kebenaran, jika mereka tidak memahami kebencian dan akibat dari muak akan kebenaran, maka apa kesudahan mereka kelak? Mereka pasti akan disingkirkan. Orang-orang yang baru percaya kepada Tuhan adalah orang-orang yang bodoh dan tidak tahu apa-apa, belum mengetahui bagaimana melaksanakan tugas dengan benar atau jalan yang benar yang harus mereka tempuh. Itulah aspek yang menyedihkan dari manusia. Jika engkau telah percaya kepada Tuhan selama beberapa tahun dan mampu melaksanakan tugasmu, tetapi tidak mengejar kebenaran, engkau hanya sekadar berjerih payah. Jika engkau mampu melaksanakan tugasmu dengan sepenuh hati, bersedia berjerih payah, tidak melakukan kejahatan, dan tidak menimbulkan kekacauan atau gangguan, maka meskipun engkau belum mengejar kebenaran, karena engkau dapat melaksanakan tugasmu dengan sepenuh hati, Tuhan tetap tidak akan mengutukmu. Namun, jika seseorang memahami sebagian kebenaran, dan menyadari pentingnya mengejar kebenaran, tetapi tetap tidak mengejar kebenaran, maka tidak akan mudah bagi mereka untuk memperoleh keselamatan. Paling-paling, mereka bisa tetap menjadi orang yang berjerih payah yang setia. Sedangkan mereka yang tidak bersedia untuk berjerih payah, bersaing demi kekuasaan dan keuntungan, serta mengganggu kehidupan dan pekerjaan gereja, kesudahan mereka sudah ditentukan. Mereka telah jatuh ke dalam bencana dan sedang menunggu kematian. Mereka harus mempersiapkan diri untuk apa yang akan terjadi!

Kutipan 94

Ada beberapa orang yang baru mulai percaya kepada Tuhan yang sering kali merasa negatif dan lemah. Ini terjadi karena mereka tidak memahami kebenaran, tingkat pertumbuhan mereka terlalu kecil, dan pemahaman mereka tentang berbagai kebenaran mengenai iman kepada Tuhan masih kurang. Karena itu, mereka merasa diri mereka berkualitas rendah, tidak mampu mengikuti, memiliki banyak kesulitan—yang menimbulkan kenegatifan, dan bahkan membuat mereka menyerah: Mereka memutuskan untuk menyerah, untuk berhenti mengejar kebenaran. Mereka menyingkirkan diri mereka sendiri. Yang mereka pikirkan adalah, “Bagaimanapun juga, Tuhan tidak akan memperkenanku karena aku percaya kepada-Nya. Tuhan juga tidak menyukaiku. Aku juga tidak memiliki banyak waktu untuk menghadiri pertemuan. Kehidupan keluargaku sulit dan aku perlu mencari uang,” dan sebagainya. Semua ini menjadi alasan yang membuat mereka tidak bisa menghadiri pertemuan. Jika engkau tidak segera mencari tahu apa yang sedang terjadi, engkau mungkin akan menetapkan pandanganmu bahwa mereka tidak mencintai kebenaran, dan bahwa mereka bukan orang yang benar-benar percaya kepada Tuhan. Atau, engkau akan menetapkan pandanganmu bahwa mereka mendambakan kenyamanan daging, mengejar dunia, dan tidak mampu melepaskan hal-hal duniawi—dan karena itu, engkau akan meninggalkan mereka. Apakah ini sesuai dengan prinsip-prinsip kebenaran? Apakah alasan-alasan ini benar-benar mewakili esensi natur mereka? Sebenarnya, karena kesulitan-kesulitan dan keterikatan inilah mereka menjadi negatif; jika engkau dapat menyelesaikan masalah-masalah ini, mereka tidak akan menjadi sedemikian negatif, dan akan mampu mengikut Tuhan. Ketika mereka merasa lemah dan negatif, mereka membutuhkan dukungan orang. Jika engkau membantu mereka, mereka akan dapat bangkit kembali. Namun, jika engkau mengabaikan mereka, akan mudah bagi mereka untuk menyerah karena kenegatifan. Ini tergantung pada apakah orang yang melakukan pekerjaan gereja memiliki kasih, apakah mereka memiliki beban ini. Beberapa orang tidak sering datang ke pertemuan bukan berarti mereka tidak sungguh-sungguh percaya kepada Tuhan, itu tidak bisa disamakan dengan tidak menyukai kebenaran, juga bukan berarti mereka mengingini kesenangan daging dan tidak mampu mengesampingkan keluarga dan pekerjaan mereka—terlebih lagi, mereka tidak boleh dihakimi sebagai orang yang terlalu emosional atau terpikat pada uang. Hanya saja dalam hal-hal ini, tingkat pertumbuhan dan tekad orang berbeda-beda. Beberapa orang mencintai kebenaran, dan mampu mengejar kebenaran; mereka rela menderita demi meninggalkan hal-hal ini. Beberapa orang memiliki sedikit iman, dan ketika menghadapi kesulitan yang nyata, mereka tidak berdaya, dan tidak dapat mengatasi kesulitan itu. Jika tak seorang pun yang membantu atau mendukung mereka, mereka akan menyerah dan berhenti berusaha; pada saat seperti itu, mereka membutuhkan dukungan, perhatian, dan bantuan orang-orang. Kecuali mereka adalah pengikut yang bukan orang percaya, tidak mencintai kebenaran, dan bukan orang baik—dalam hal ini mereka dapat diabaikan. Jika mereka adalah orang yang benar-benar percaya kepada Tuhan, dan tidak sering menghadiri pertemuan karena memang sedang menghadapi beberapa kesulitan, maka mereka tidak boleh ditinggalkan, tetapi harus dengan penuh kasih dibantu dan didukung. Jika mereka adalah orang yang baik, dan memiliki kemampuan memahami, serta memiliki kualitas yang baik, maka mereka semakin layak untuk dibantu dan didukung.

Kutipan 95

Hanya bekerja keras tidaklah cukup saat engkau melaksanakan tugasmu, engkau juga harus melaksanakannya dengan segenap hati. Satu-satunya cara untuk memberikan upaya terbaikmu adalah dengan melakukannya dengan segenap hati. Jika engkau tidak melakukannya dengan segenap hati, berarti engkau masih belum memberikan upaya terbaikmu. Bila engkau hanya mengerahkan segenap kekuatanmu tetapi tidak dengan segenap hatimu, berarti engkau hanya bekerja keras tanpa melaksanakannya dengan hati. Melaksanakan tugas dengan cara seperti ini tidak akan diterima oleh Tuhan. Ketika melaksanakan tugasmu, engkau selalu harus berupaya sebaik mungkin untuk memuaskan Tuhan dengan segenap hatimu, kekuatanmu, dan pikiranmu. Bila engkau hanya memberikan separuh saja kekuatanmu dan menahan separuh lainnya, dengan berpikir, “Aku tidak ingin menjadi lelah; siapa yang akan menghidupiku ketika aku kelelahan?” Apakah ini sikap yang benar? (Tidak.) Akankah engkau menderita kerugian jika engkau melaksanakan tugasmu dengan mentalitas seperti ini? (Ya.) Kerugian seperti apa? (Tuhan akan membenciku, dan secara berangsur aku akan kehilangan pekerjaan Roh Kudus.) Tidak memiliki pekerjaan Roh Kudus adalah sebuah kerugian. Jika orang percaya kepada Tuhan selama beberapa tahun tanpa pekerjaan Roh Kudus, maka kerugian mereka akan begitu besar hingga mereka takkan mendapatkan apa pun. Seolah-olah mereka hanya percaya dengan sia-sia. Ada banyak orang yang tidak berusaha mengejar kebenaran, dan disingkirkan setelah percaya selama beberapa tahun. Dengan kata lain, seberapa banyak engkau mengerahkan dirimu untuk melaksanakan tugasmu, jika engkau tak melaksanakannya dengan sepenuh dan segenap hati, engkau tidak akan mampu memperoleh kebenaran. Apakah ini kerugian? Apakah engkau semua menyadari bahwa ini adalah kerugian? Bila engkau adalah orang yang benar-benar memahami kebenaran, engkau akan menyadari bahwa kerugiannya sangat besar. Dari orang-orang yang percaya kepada Tuhan selama lima atau sepuluh tahun, ada yang telah memperoleh kenyataan kebenaran, sedangkan yang lainnya masih mengkhotbahkan kata-kata dan doktrin. Apakah ini sebuah perbedaan yang besar? (Ya.) Bagaimana mereka yang telah memperoleh kenyataan kebenaran mencapai hal ini? Mereka mencapainya dari pengalaman. Apakah kenyataan kebenaran diberikan oleh Tuhan? (Ya.) Apa yang sebenarnya terjadi pada mereka yang belum memperoleh kenyataan kebenaran dan masih mengkhotbahkan kata-kata dan doktrin? Mereka sudah percaya kepada Tuhan selama bertahun-tahun dan masih belum juga memperoleh kebenaran karena mereka tidak mengejar kebenaran, dan mereka hanya melaksanakan tugas mereka dengan kekuatan mereka tetapi bukan dengan hati mereka. Apakah percaya kepada Tuhan tanpa memperoleh kebenaran adalah sebuah anugerah atau bencana? (Bencana.) Mengapa disebut bencana? Dapatkah engkau memahaminya? Apakah fakta bahwa engkau belum memperoleh kebenaran adalah masalah besar atau masalah kecil? (Masalah besar.) Berkaitan dengan masalah apakah hal ini? Apakah itu berkaitan dengan keselamatan? (Ya.) Apa artinya ketika engkau mengkhotbahkan kata-kata dan doktrin sepanjang hari? Ini menimbulkan pertanyaan terhadap penyelamatan dan membuatnya sulit untuk dicapai. Beberapa orang telah percaya kepada Tuhan selama sepuluh tahun dan masih mengkhotbahkan kata-kata dan doktrin. Yang lainnya telah percaya selama dua puluh tahun, tetapi belum memasuki kenyataan kebenaran dan belum memahami makna kenyataan kebenaran. Apakah orang-orang ini berada dalam bahaya? Apakah masih belum jelas bisa atau tidaknya mereka untuk diselamatkan? (Ya.) Katakan kepada-Ku, dari antara mereka yang telah percaya selama jumlah tahun yang sama, tipe orang mana yang memiliki peluang dan harapan keselamatan yang lebih besar? Apakah mereka yang mengkhotbahkan kata-kata dan doktrin, atau mereka yang memiliki kenyataan kebenaran? (Mereka yang memiliki kenyataan kebenaran.) Ini sudah jelas. Lalu, engkau semua ingin menjadi orang seperti apa? (Orang yang memiliki kenyataan kebenaran.) Bagaimana seseorang bisa menjadi orang yang memiliki kenyataan kebenaran? (Dengan benar-benar melakukan penerapan sesuai dengan firman Tuhan.) (Dengan melaksanakan tugas kami dengan segenap hati, kekuatan, dan pikiran, sesuai dengan tuntutan Tuhan dan berusaha sekuat tenaga untuk memuaskan-Nya.) Itu benar. Jika engkau melakukan apa pun yang Tuhan minta darimu, maka engkau akan memperoleh kebenaran. Apa yang terkait dengan hal ini? Ini terkait dengan kesudahan dan tempat tujuan seseorang. Beberapa orang bersikap bodoh dan sombong, dan mereka bahkan tidak tahu berapa banyak kehilangan yang mereka alami, atau kerusakan apa yang mereka derita. Mereka duduk sambil mengoceh dan mengkhotbahkan kata-kata dan doktrin, dan masih tidak menyadari bahwa mereka berada di ambang bahaya! Bagaimana akhir dari mereka yang tidak bisa diselamatkan? Pertama-tama, mereka akan disingkirkan oleh Tuhan. Dan apa akhir mereka di masa depan? (Kebinasaan dan pemusnahan.) Inilah kesudahan mereka, inilah tempat tujuan mereka. Jika orang percaya kepada Tuhan dan berakhir seperti ini, apakah ini niat awal mereka beriman kepada-Nya? (Tidak.) Tidak ada yang ingin berakhir seperti ini. Jika engkau tidak menginginkan akhir seperti ini, maka jangan mengikuti jalan tersebut. Engkau harus menempuh jalan yang mengejar kebenaran dan hanya dengan begitu engkau akan dapat mencapai keselamatan.

Jika orang-orang tidak dapat menerima pekerjaan di akhir zaman, mereka akan benar-benar berakhir dan tidak akan mendapatkan kesempatan lagi. Ini berbeda dari pekerjaan pada Zaman Kasih Karunia, yaitu jika seseorang tidak menerimanya, di negara mana pun mereka dilahirkan, mereka masih bisa menunggu kesempatan untuk menerima pekerjaan Tuhan di akhir zaman. Akhir dari pekerjaan Tuhan di akhir zaman adalah akhir dari rencana pengelolaan-Nya, dan apa makna dari akhir itu? Itu berarti bahwa Tuhan akan menentukan kesudahan setiap orang, dan bahwa kesudahan segala sesuatu sudah makin dekat, demikian pula kesudahan umat manusia. Pekerjaan Tuhan telah mencapai tahap ini, dan jika visi ini tidak ada di dalam hati manusia, jika mereka selalu bingung dan melaksanakan tugas dengan sikap asal-asalan, jika mereka gagal mengejar kebenaran dengan serius dan berpikir bahwa selama mereka percaya, mereka akan diselamatkan, maka mereka akan kehilangan kesempatan terakhir untuk diselamatkan. Suatu hari nanti, ketika malapetaka dahsyat datang dan pekerjaan telah sepenuhnya selesai, Tuhan tak akan lagi melakukan pekerjaan penyiraman dan menyediakan kebenaran bagi manusia. Dengan watak seperti apa Tuhan akan menghadapi umat manusia pada saat itu, apakah engkau tahu? Kemurkaan-Nya akan sangat besar dan watak-Nya yang benar akan disingkapkan kepada seluruh umat manusia, dengan cara yang belum pernah dilakukan sebelumnya. Ini akan menjadi malapetaka besar terakhir bagi umat manusia. Inilah saatnya Tuhan bekerja untuk menyelamatkan manusia. Dia telah bersabar, toleran, dan menunggu. Menunggu apa? Menunggu umat-Nya yang telah ditetapkan, umat pilihan-Nya, orang-orang yang ingin Dia selamatkan, untuk datang kepada-Nya, menerima penghakiman, hajaran, dan penyelamatan-Nya. Ketika orang-orang ini telah dilengkapi, pekerjaan besar Tuhan akan selesai, dan Tuhan tidak akan lagi melakukan pekerjaan menyelamatkan manusia. Ini bukan zaman Nuh, juga bukan zaman kehancuran Sodom, atau zaman penciptaan dunia. Sebaliknya, ini adalah waktunya akhir dunia. Beberapa orang masih bermimpi, mereka tidak tahu sudah sejauh mana tahap pekerjaan penyelamatan Tuhan dilakukan. Meskipun mereka telah menerima penampakan dan pekerjaan Tuhan, mereka tetap tidak bergegas, mereka tetap bingung dan tidak menganggapnya serius. Setelah tahap pekerjaan ini selesai, kesudahan seseorang akan sesuai apa adanya, dan tidak akan berubah. Manusia itu bodoh dan masih berpikir, “Tidak apa-apa, Tuhan akan memberi kita kesempatan lagi!” Kesempatan telah diberikan selama pelaksanaan pekerjaan Tuhan. Bagaimana mungkin ada kesempatan lain setelah era ini berakhir? Bukankah itu hanya mimpi?
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Jika Anda ingin membaca lebih banyak tentang
Firman Tuhan dan mengenal pekerjaan Tuhan di
akhir zaman, silakan hubungi kami.

Situs Web Injil
https://id.kingdomsalvation.org
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Situs Web Kami Pengunduhan Aplikasi

YouTube: https://l. kingdomsalvation.org/id/video
Facebook: https://l. kingdomsalvation.org/id/facebook
Twitter: https://1.kingdomsalvation.org/id/twitter
Instagram: https://l. kingdomsalvation.org/id/instagram
Blog: https://1. kingdomsalvation.org/id/blog

Email: contact.id @kingdomsalvation.org





